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�ن الكريم للش�يخ الشعراوي تفسير القرآ
مفسر العصر رحمه الله تعالى 

تلميذه خادم الحديث آ'حمد بن الدرويش 
وخادم الحافظ عبد الله بن الصديق الغماري الحس�ني

Interpretasi Al-Qur'an yang Mulia oleh Sheikh Al Shaarawy
Penerjemah terkemuka di zaman ini, semoga Allah merahmatinya

Muridnya, hamba hadits, Ahmed bin Al-Darwish
Dan hamba Al-Hafiz Abdullah bin Al-Siddiq Al-Ghamari Al-Hasani

Kata pengantar
استهلال

Allah; Nama Maha Mulia Sang Pencipta disebutkan dalam dokumen ini sebanyak 58 , 
305 kali

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Download interpretasi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya, Al-Qur'an oleh master, modernisasi dari Tangier, syekh, master al-
Talidi al-Hasani . Daftar lengkap hadits tafsir 1615 hadits dalam kurikulum 
“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya” semoga Allah swt 
beserta keluarga dan para sahabatnya
Download sembilan kitab hadits tanpa pengulangan
Unduh koleksi Syair Ilahi ( Qudsi H adith ) autentik
Dan buku-buku lain seperti Al-Shifa yang menjelaskan hak-hak Nabi, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian
Al-Qur'an memiliki 114 surat (surah) dan 6236 ayat. Syekh Al Shaarawi kami, 
semoga Allah merahmatinya, tidak menjelaskan satu ayat kemudian satu ayat, 
tetapi membaginya menjadi 29798 {antara dua qaw} kata atau lebih, dan mungkin 
dia mengulanginya, dan mungkin dia meneruskan ayat dan tidak menjelaskannya 
secara jelas, sehingga ada 414 ayat yang tidak dijelaskan oleh Syekh, semoga 
Allah merahmatinya.
Syekh Al-Shaarawi menolak untuk bergabung dengan partai politik sehingga kata-
katanya netral dan tulus kepada Allah dalam nasihat Anda. Jadi siapa pun yang 
mencari kebenaran dan tidak mendengarkan Syekh adalah bukti kurangnya 
keikhlasannya. Tafsir Syekh adalah untuk orang awam dan ulama bersama-sama. Api 
menyebar kebajikan, bukan kerusakan di muka bumi, dan mereka akan masuk Surga 
dalam bangsa Rasulullah Allah , meterai pesan dari semua nabi, terutama Ibrahim, 
Musa dan Yesus.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang (1)
Al-Qur'an yang Mulia sejak diturunkan dengan menyebut nama Allah SWT - jadi 
ketika kita membacanya, kita memulai awal yang sama yang diinginkan oleh Allah , 
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi - yang menjadi awal dalam nama dari Allah
Dan kata-kata pertama yang diturunkan wahyu kepada Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah

}Bacalah nama Tuhanmu yang menciptakan{
Demikianlah awal diturunkannya Al-Qur'an yang Mulia untuk menjalankan misinya di 
alam semesta
Hai atas nama Allah
Dan sekarang, ketika kita membaca Al Qur'an, kita mulai dari awal yang sama
Dan Muhammad, damai dan berkah besertanya, berada di gua Hira ketika Jibril 
datang kepadanya, dan itu adalah pertemuan pertama antara raja yang membawa 



wahyu Al-Qur'an.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:

}Membaca{
Dan membaca membutuhkan menjadi manusia
Entah dia menghafal sesuatu untuk dihafal, atau ada sesuatu yang tertulis di 
depannya untuk dia baca
Namun Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, tidak menghafal apa pun yang ia membacakan
Dan dia tidak punya buku untuk dibaca
Bahkan jika dia memiliki buku di depannya, dia buta huruf dan tidak membaca atau 
menulis
Dan ketika Jibril berkata:
{Membaca}
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: Saya tidak pembaca
Rasulullah saw, logis dengan kemampuannya
Pepatah itu diulang tiga kali
Jibril, saw, terinspirasi oleh Allah SWT mengatakan kepada Rasul
{Membaca}
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: Saya tidak pembaca
Para penentang Islam telah mengambil poin ini
Dan mereka berkata, Bagaimana Allah berfirman kepada Rasul-Nya, Bacalah, dan 
Rasul mengembalikan apa yang saya baca?
Kami mengatakan bahwa Allah diberkati dan ditinggikan
Dia berbicara dengan kemampuannya yang mengatakan sesuatu menjadi, dan itu 
adalah, sedangkan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, berbicara dengan kemanusiaannya yang mengatakan 
bahwa ia tidak bisa membaca satu kata, tetapi adalah kekuasaan Allah yang akan 
mengangkat nabi yang tidak membaca dan menulis ini untuk menjadikannya guru bagi 
seluruh umat manusia sampai hari kiamat
Karena semua orang mengenal mereka
Namun Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya akan diajarkan oleh Allah SWT
Menjadi guru bagi para ilmuwan manusia terhebat
Mereka mengambil ilmu darinya
Maka jawaban datang dari Allah SWT:
{Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan * Dia menciptakan manusia 
dari segumpal darah}
[Alaq: 1-2]
Artinya, Allah SWT, yang menciptakan dari ketiadaan, akan membuat Anda 
membacakan kepada orang-orang apa yang tidak dapat dilakukan oleh para sarjana 
duniawi dan peradaban duniawi.
Dan apa yang Anda baca saat Anda adalah nabi yang buta huruf akan menjadi 
keajaiban
Bukan untuk mereka yang akan mendengarnya dari Anda hanya saat itu turun
Tetapi untuk seluruh dunia, dan tidak hanya pada saat turun, tetapi sampai Hari 
Kebangkitan, dan itulah sebabnya Yang Mulia berkata:
{Bacalah dan Tuhanmu Maha Pemurah, yang diajar dengan pena}
[Alaq: 3-4]
Artinya, apa yang akan kamu baca, wahai Muhammad
Dia akan tetap menjadi guru bagi seluruh umat manusia sampai akhir dunia di bumi
Dan karena gurunya adalah Allah SWT, Dia berfirman:}
Bacalah, dan Tuhanmu Maha Pemurah
{menggunakan bentuk berlebihan
Ada Karim dan Akram
Ketika Anda belajar dari manusia, ini adalah bukti kemurahan hati Allah SWT
Karena ilmu dimudahkan oleh orang-orang sepertimu
Bagaimana jika Allah yang mengajarimu?
jujur"
Karena Tuhanmu telah mengangkatmu ke derajat yang tinggi untuk mengajarimu, 
Dialah Yang Maha Kuasa
Dan kebenaran ingin menunjukkan kepada kita bahwa Muhammad, damai dan berkah 



besertanya, tidak membaca Al-Qur'an karena dia belajar membaca, tetapi dia 
membacanya dengan nama Allah , dan selama dia berada di alam semesta. nama Allah 
.
Tidak peduli apakah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, belajar dari manusia atau tidak
Karena yang mengajarinya adalah Allah
Pengetahuannya berada di atas tingkat seluruh umat manusia
Kami juga mulai membaca Al-Qur'an dengan nama Allah
Karena Allah SWT-lah yang menurunkannya kepada kita
Kami senang mengetahui dan membacanya
Perintah Allah adalah ilmu, kemampuan dan ilmu
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, 
dan Dia tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di 
antara Anda seumur hidup sebelum dia.}
[Younes: 16]
Jadi kamu membaca Al-Qur'an dengan nama Allah
Karena Yang Mulia yang memudahkan Anda untuk berbicara, mengunduh, dan membaca
Tetapi apakah kita diharuskan untuk mulai membaca Al-Qur'an atas nama Allah ? 
Kita diwajibkan untuk memulai setiap pekerjaan dengan menyebut nama Allah
Karena kita harus menghormati pemberian Allah dalam wujud-Nya
Ketika kita mengolah tanah, misalnya,
Kita harus memulai dengan nama Allah
Karena kita tidak menciptakan tanah yang kita garap
Kami tidak menciptakan benih yang kami tabur
Dan Kami tidak menurunkan air dari langit agar tumbuh-tumbuhan
Petani yang memegang kapak dan melemparkan benih mungkin adalah orang yang 
paling tidak mengetahui tentang unsur-unsur bumi dan isi benih dan apa yang 
dilakukan air di dalam tanah untuk menumbuhkan tanaman.
Semua yang dilakukan seseorang adalah bahwa dia mengerjakan pikirannya yang 
diciptakan oleh Allah dalam materi yang diciptakan oleh Allah
Dengan energi yang Allah ciptakan dalam tubuh kita untuk ditanamkan
Dan manusia tidak memiliki kekuatan untuk memaksa bumi memberinya buah
Dia tidak memiliki kemampuan untuk membuat pil untuk tumbuh dan menjadi pohon
Dia tidak memiliki wewenang untuk menurunkan air dari langit
Seolah-olah ketika dia mulai bekerja dengan nama Allah , dia memulainya dengan 
nama Allah , untuk siapa dia menundukkan bumi.
Cinta mengolok-oloknya, dan air mengejeknya, yang semuanya tidak bisa dia kuasai
Jangan masuk ke dalam kekuatannya atau kemampuannya
Seolah-olah dia menyatakan bahwa dia masuk ke dalam semua ini atas nama orang 
yang menundukkannya kepadanya
Dan Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengolok-olok kita semua, dan memberi 
kita bukti tentang itu
Jangan berpikir bahwa Anda memiliki kemampuan atau diri di alam semesta ini
Jangan percaya bahwa penyebab dan hukum di alam semesta memiliki subyektif
Sebaliknya, ia bekerja dengan kekuatan Penciptanya
Siapa yang melakukan rela, jika dia ingin berhenti
Seekor unta besar dan gajah peliharaan yang besar dapat dipimpin oleh seorang 
anak kecil dan mematuhinya
Tapi ular itu sangat kecil sehingga tidak ada orang yang bisa menjinakkannya
Kalau saja kita bisa melakukannya
Akan mudah untuk menjinakkan ular atau ular karena ukurannya yang kecil
Akan tetapi Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin menjadikan mereka perumpamaan-
perumpamaan agar kita mengetahui bahwa dengan kekuasaan-Nya Dia menundukkan kita 
pada apa yang Dia kehendaki, dan Dia tidak menundukkan kita pada apa yang Dia 
kehendaki.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa 
yang telah kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia 
mempermalukan mereka untuk mereka}
[YS: 71-72]
Dengan demikian kita mengetahui bahwa penyerahan ternak ini kepada kita adalah 
dengan penaklukan Allah kepada mereka dan bukan dengan kemampuan kita
Allah swt datang ke negeri yang banyak hujannya



Para ilmuwan mengatakan bahwa ini adalah hukum alam semesta yang terjadi
Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, menarik kita ke kesalahan pernyataan ini
Bahwa akan datang musim kemarau yang tidak setetes pun hujan turun, agar kita 
tahu bahwa hujan tidak turun karena hukum alam semesta, melainkan atas kehendak 
Sang Pencipta alam semesta.
Jika hukum saja yang berfungsi, siapa yang mengganggunya? Tapi kehendak Sang 
Pencipta berada di atas hukum
Jadi, segala sesuatu di alam semesta ini atas nama Allah
Dia yang mengejek dan memberi
Dia yang memberi dan mencegah
Bahkan dalam hal-hal di mana seseorang memiliki semacam pilihan
Dan bacalah firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{ Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan 
berkehendak * laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan 
sia-sia Dia mengetahui hal-hal}
[Al-Syura: 49-50]
Asal usul keturunan adalah berasal dari pertemuan antara laki-laki dan perempuan
ini hukumnya
Tetapi hukum-hukum itu tidak dapat berjalan kecuali atas perintah Allah
Oleh karena itu, seorang pria dan seorang wanita menikah, dan keturunannya tidak 
datang, karena bukan hukum yang menciptakan
Tapi itu adalah kehendak Pencipta hukum
Insyaallah berhasil
Dan dia ingin membatalkan pekerjaannya
Allah SWT tidak diatur oleh hukum, tetapi Dialah yang mengaturnya
Dan sebagaimana Allah SWT mampu membuat hukum untuk melakukan atau tidak 
melakukan
Dia mampu melanggar hukum
Ambil contoh, kisah Zakaria as
Dia merawat Mary dan membawakan semua yang dia butuhkan
Dan dia memasukinya untuk menemukan bersamanya apa yang tidak dia bawa padanya
Dan dia bertanya padanya, dan dia adalah orang suci yang saleh yang menemani 
mihrabnya
{Dia berkata, Maryam, aku ini untukmu}
[Al Imran: 37]
Allah SWT memberi kita gambar ini
Meskipun Maria, dengan perilaku, ibadah dan kesalehannya, di atas semua 
kecurigaan
Tetapi untuk mengetahui bahwa orang yang merusak alam semesta
Bukan untuk menanyakan tentang sumber hal-hal yang sesuai dengan kemampuan orang 
yang mendapatkannya
Sang ibu melihat sang ayah membelanjakan sesuatu yang tidak sepadan dengan 
gajinya
Dan Anda melihat putrinya mengenakan lebih dari gaji atau pengeluarannya
Dan jika ibu bertanya kepada ayah atau putrinya, dari mana Anda mendapatkan ini? 
Mengapa masyarakat menjadi korup?
Tapi korupsi datang dari situ kita menutup mata terhadap uang haram
Apa Maria menerima damai?
{Dia berkata, "Ini dari Allah . Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa 
yang Dia kehendaki tanpa hisab."
[Al Imran: 37]
Oleh karena itu, kemahakuasaan Allah tidak diatur oleh hukum
Maryam Zakaria a.s. memperhatikan kelancaran kemampuan
Jadi Zakaria memanggil Tuhannya dalam kasus di mana hanya pembebasan kemampuan 
yang berguna
Dia adalah seorang lelaki tua dan istrinya sudah tua dan mandul dan menginginkan 
seorang anak laki-laki
Ini adalah kasus melawan hukum alam semesta
Karena melahirkan anak tidak terjadi sampai masa muda, maka jika laki-laki 
tumbuh dewasa dan perempuan tumbuh, mereka tidak akan memiliki anak.
Jadi bagaimana jika istri pada dasarnya mandul?
Dia tidak melahirkan ketika dia masih muda dan suaminya masih muda
Bagaimana dia bisa melahirkan ketika dia sudah tua dan suaminya sudah tua?
Ini bertentangan dengan hukum yang mengatur orang



Tapi hanya Allah yang mampu menghadirkan hukum dan lawannya
Karena itu, dia ingin memberi Zakharia seorang putra
Dan Zakaria melahirkan putranya Yahya
Jadi, semua yang ada di alam semesta ini atas nama Allah
Ini dilakukan atas nama Allah dan dengan izin Allah
Alam semesta diatur oleh alasan, ya, tetapi kehendak Allah di atas semua 
penyebab
Kamu adalah ketika kamu memulai segalanya dengan nama Allah
Seolah-olah Anda menempatkan Allah di sisi Anda untuk membantu Anda
Karena rahmat Allah SWT-lah Dia mengajari kita untuk memulai segala sesuatu 
dengan nama Allah
Karena Allah adalah nama yang lengkap untuk sifat-sifat kesempurnaan, Yang Maha 
Kuasa
Kata kerja biasanya membutuhkan banyak kata sifat
Ketika Anda memulai pekerjaan, Anda perlu Allah ‘s kemampuan, bantuan, dan 
rahmat
Jika Allah SWT tidak memberi tahu kita nama semua atribut,
Kami harus mengidentifikasi kualitas yang kami butuhkan
Seolah-olah kita katakan dalam nama Allah yang kuat, dan dalam nama Allah 
Provider, dan dalam nama Allah yang merespon, dan dalam nama Allah Yang 
Mahakuasa, dan dalam nama Allah yang Baik hati
Untuk nama dan atribut lain yang ingin kita gunakan
Tapi Allah , Yang Diberkati dan Yang Maha Tinggi, membuat kita berkata, “Dengan 
Nama Allah , Dengan Nama Allah , Dengan Nama Allah , pemungut semua atribut 
ini.”
Namun, kita harus berdiri di sini bersama mereka yang tidak memulai perbuatan 
mereka atas nama Allah , tetapi hanya menginginkan imbalan materi
Seorang kafir tidak memulai pekerjaannya atas nama Allah
Dan orang yang beriman memulai setiap tindakan dengan mengingat Allah
Keduanya mengambil dari dunia karena Allah adalah Tuhan semua
Dia memiliki karunia ilahi untuk semua makhluknya yang dia panggil untuk hidup
Tapi dunia bukanlah kehidupan manusia yang sebenarnya
Kehidupan yang sebenarnya adalah akhirat
Orang yang memiliki dunia ini dalam pikiran sendiri akan menerima sebanyak 
karunia Allah liness
Sebanyak pemberian Allah di dunia
Dan barang siapa yang ada dalam pikirannya, Allah akan mengambil sebanyak 
pemberian Allah di dunia dan di akhirat
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Segala puji bagi Allah, kepunyaan-Nya segala yang di langit dan apa yang ada di 
bumi, dan bagi-Nya segala puji di akhirat, dan Dia Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui}
[Syeba: 1]
Karena seorang mukmin memuji Allah atas nikmat-Nya di dunia ini
Kemudian dia memuji-Nya ketika Dia menyelamatkannya dari api neraka dan siksaan 
dan memasukkannya ke surga di akhirat
Segala puji bagi Allah di dunia dan akhirat
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan:“Setiap masalah penting yang tidak dimulai dengan Nama 
Allah , Pengasih dan Penyayang, terputus. ” Arti dari cut off adalah memotong 
ekor atau ekor.
Setiap pekerjaan yang hilang memiliki sesuatu yang hilang
Karena ketika Anda tidak mulai bekerja atas nama Allah , Anda mungkin menghadapi 
kesombongan dan kezaliman bahwa Anda adalah orang yang telah menaklukkan apa 
yang ada di alam semesta untuk melayani Anda dan marah untuk Anda.
Dan ketika Anda tidak mulai bekerja atas nama Allah
Kamu tidak akan mendapatkan pahala baginya di akhirat, maka kamu akan mengambil 
hadiahnya di dunia ini
Dan diamputasi atau potong uratnya di akhirat
Jika Anda ingin memberi dunia dan akhirat,
Aku menerima setiap amalan dengan nama Allah
Sebelum kamu makan, ucapkanlah dengan menyebut nama Allah , karena Dialah yang 
menciptakan makanan ini untukmu dan memberimu makanan itu
Ketika Anda memasuki ujian, katakanlah dengan nama Allah , dan Dia akan membantu 



Anda untuk berhasil
Ketika kamu memasuki rumahmu, katakanlah dengan nama Allah , karena dialah yang 
memfasilitasi rumah ini untukmu
Ketika kamu menikah, katakanlah dengan nama Allah , karena dialah yang 
menciptakan istri ini dan mengizinkannya untukmu
Dalam segala sesuatu yang Anda lakukan, mulailah dengan nama Allah
Karena mencegah Anda dari melakukan sesuatu yang marah Allah SWT
Anda tidak dapat memulai bisnis yang membuat marah Allah atas nama Allah
Jika Anda ingin mencuri atau minum alkohol,
Atau melakukan sesuatu yang membuat Allah murka
Dan aku ingat dengan nama Allah
Anda akan menahan diri dari itu
Anda akan malu memulai bisnis dengan mengatasnamakan Allah yang membuat Allah 
murka
Dengan demikian, semua amalanmu akan sesuai dengan apa yang telah Allah izinkan
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika kita mulai membaca firman-Nya 
dengan menyebut nama Allah
Kami membaca ini karena ini dari Allah
Dan Allah adalah tuhan yang disembah di alam semestanya
Dan arti dari berhala adalah bahwa dia ditaati dalam apa pun yang dia 
perintahkan
Kami tidak melakukan apa yang kami larang
Seolah-olah Anda menerima Al-Qur'an yang Mulia dengan pemberian Allah dalam 
ibadah
Dengan menaati-Nya, lakukan dan jangan lakukan
Inilah yang dimaksudkan untuk memulai dengan membaca Al-Qur'an dengan menyebut 
nama Allah , yang kepada-Nya aku beriman sebagai Tuhan dan Allah.
Yang telah kamu janjikan bahwa kamu akan menaatinya dalam apa yang dia 
perintahkan dan apa yang dia larang
Karena ibadah Anda kepada Allah SWT, Anda membaca kitab-Nya untuk bertindak 
sesuai dengan itu
Dan Dia yang menciptakan, menciptakan, menghidupkan dan mematikan, dan Dia yang 
memerintah dunia dan akhirat
Dan siapa kamu akan berdiri di hadapannya pada Hari Kebangkitan untuk 
menghakimimu, baik atau buruk
Yang awal dari Allah dan yang terakhir untuk Allah SWT
Beberapa orang bertanya-tanya bagaimana memulainya dengan nama Allah
Saya tidak taat dan saya tidak taat
Kami katakan, jangan malu membaca Al-Qur'an
Dan memulai dengan menyebut nama Allah jika kamu durhaka
Oleh karena itu, Allah SWT memberi kita bacaan yang dengannya kita mulai membaca 
Al-Qur'an, jadi Dia membuat kita memulainya dengan nama Allah , Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.
Allah SWT tidak meninggalkan orang berdosa
Sebaliknya, itu membuka pintu taubat baginya dan mendorongnya untuk melakukannya
Dia memintanya untuk bertobat dan kembali kepada Allah
Kemudian dosa-dosanya akan diampuni, karena Allah penuh belas kasihan, penyayang
Jangan katakan bahwa aku malu memulai dengan menyebut nama Allah karena aku 
mendurhakai-Nya
Allah , Maha Suci-Nya, meminta setiap pendosa untuk kembali ke kandang iman, dan 
Dia Maha Penyayang, Maha Penyayang
Jadi jika saya berkata, Bagaimana saya mengatakan dengan nama Allah , dan saya 
melakukan dosa kemarin?
Kami katakan kepadamu, katakanlah dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang
Rahmat Allah meliputi semua dosa makhluk-Nya
Yang Maha Pengampuni segala dosa
Rahmat, penyayang dan penyayang
Berasal darinya adalah rahim, yang merupakan tempat janin di dalam rahim ibunya
Dari sinilah rezeki itu berasal
tak berdaya
Dia menemukan di dalamnya semua yang dia butuhkan untuk pertumbuhan yang mudah
Rezeki dari Allah SWT tanpa lelah dan tanpa imbalan
Lihatlah kelembutan seorang ibu untuk putranya dan kelembutannya untuknya



Dia mengabaikan kesalahannya dan bersukacita saat dia kembali ke sana
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi:
“Akulah Yang Maha Penyayang, Aku menciptakan rahim dan memberinya nama dari 
nama-Ku, maka siapa yang menghubungkannya akan terhubung dengannya, dan siapa 
yang memotongnya akan memotongnya.” Allah SWT ingin kita selalu ingat bahwa Dia 
baik kepada kita dan menyediakan bagi kita
Pintu taubat dibukakan untuk kita, pintu demi pintu
Dan kami durhaka, maka Dia tidak mengambil kami karena dosa-dosa kami dan tidak 
menghalangi kami dari nikmat-Nya
Dan jangan hancurkan kami dengan apa yang telah kami lakukan
Oleh karena itu, kita mulai membaca Al-Qur'an yang Mulia dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Marilah kita selalu mengingat pintu-pintu rahmat yang terbuka bagi kita
Kami mengangkat tangan kami ke langit
Dan kami berkata, ya Tuhan, kasihanilah
Atasi dosa dan kekurangan kami
Dengan demikian, pembaca Al-Qur'an tetap terhubung ke pintu Allah ‘s rahmat
Semakin jauh dari kurikulum, semakin cepat akan kembali ke sana
Selama Allah Maha Pengasih dan Penyayang , pintu-pintu rahmat tidak akan pernah 
tertutup
Namun, kami perhatikan bahwa Yang Maha Penyayang adalah berlebihan
Dikatakan penyayang, penyayang dan penyayang
Jika dikatakan penyayang, ia memiliki atribut belas kasihan
Dan jika dikatakan Rahman, itu berlebihan dalam kata sifat
Dan jika dikatakan penyayang, itu berlebihan dalam kata sifat
Dan Allah Maha Penyayang di dunia dan penyayang di akhirat
Sifat-sifat Allah SWT tidak terombang-ambing antara kekuatan dan kelemahan
Dan tidak mengerti bahwa Allah mengatributkan kepada-Nya beberapa kali dan 
berkali-kali
Mereka adalah atribut kesempurnaan mutlak
Tetapi perubahan apa yang merupakan keterikatan dari kualitas-kualitas ini?
Bacalah firman Allah SWT:
{Sesungguhnya Allah tidak salah menilai berat atom}
[Wanita: 40]
Ayat yang mulia ini
Dia menyangkal ketidakadilan dari Allah SWT, maka ayat mulia datang dengan 
firman Allah SWT:
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Faslat: 46]
Kami mencatat di sini penggunaan bentuk yang dilebih-lebihkan
"gelap"
Yang sangat tidak adil
Allah SWT berfirman: “Tidak ada kegelapan.”
Itu tidak menyangkal ketidakadilan, tetapi menyangkal berlebihan dalam 
ketidakadilan
Kami mengatakan Anda tidak mengerti artinya
Allah tidak menzalimi siapapun
Ayat pertama menyangkal penindasan dari kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi, bahkan jika itu adalah berat atom bagi seorang hamba.
Dan ayat kedua tidak mengatakan kepada hamba, tetapi dikatakan kepada hamba
Dan hamba adalah ciptaan Allah
Jika masing-masing dari mereka menderita kurang dari satu atom ketidakadilan 
dengan jumlah besar ini
Kezaliman itu sangat banyak, meskipun kecil jumlahnya, karena jumlah orang yang 
akan menderita sangat banyak
Oleh karena itu, ayat pertama menyangkal ketidakadilan terhadap Allah SWT
Ayat kedua juga menyangkal ketidakadilan terhadap Allah , Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi
Tetapi rumus yang dilebih-lebihkan digunakan untuk sejumlah besar orang yang 
kepadanya ayat mulia itu berlaku
Kemudian kami datang ke Rahman dan Rahim
Maha Penyayang di dunia karena banyaknya orang-orang yang Allah SWT termasuk 
dalam rahmat-Nya
Rahmat Allah di dunia ini meliputi orang mukmin, orang durhaka, dan orang kafir



Allah memberi mereka kebutuhan hidup mereka dan tidak menyalahkan mereka atas 
dosa-dosa mereka, Dia menyediakan bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya, dan Dia mengampuni banyak orang.
Oleh karena itu, jumlah orang yang diliputi rahmat Allah di dunia ini adalah 
semua ciptaan-Nya
Terlepas dari apakah mereka percaya atau tidak
Tapi di akhirat, Allah hanya menyayangi orang-orang yang beriman
Kafir dan musyrik diusir dari rahmat Allah
Jadi orang-orang yang dilindungi oleh Allah rahmat 's di akhirat
Lebih sedikit daripada yang ditutupi oleh Allah 's rahmat di dunia ini
Dari mana asalnya yang berlebihan?
Berlebihan datang dalam memberi dan keabadian dalam memberi
Nikmat Allah di akhirat jauh lebih besar daripada di dunia ini
Berlebihan di sini dengan kelimpahan dan keabadian berkat
Seolah-olah kelebihan di dunia ini adalah keumuman memberi, dan berlebihan di 
akhirat adalah kekhususan memberi kepada orang mukmin dan kelimpahan berkah dan 
keabadian di dalamnya.
Jumlah ulama berbeda-beda tentang nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang
Hal ini ditemukan dalam 113 Surah dari Al-Qur'an yang Mulia. Apakah itu salah 
satu ayat dari Surat yang sama?
Artinya setiap surah dimulai
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
{Awalnya dihitung sebagai ayat pertama surah, atau dihitung hanya di pembukaan 
buku, kemudian setelah itu dianggap sebagai pengatur jarak antar bab (surah) .
Para ilmuwan mengatakan bahwa}
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
{Sebuah ayat dari Al-Qur'an
Tapi itu bukan satu ayat dari setiap surah kecuali Fatihah, yang merupakan ayat 
dari Fatihah
Hanya ada satu surah dalam Al-Qur'an yang tidak dimulai dengan {}
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
{Itu adalah Surah At-Taubah dan diulangi dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang dalam ayat 30 Surat An-Naml dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Ini dari Sulaiman, dan itu dengan nama Allah , Pengasih, Penyayang}
[An-Naml: 30] (/1) Segala puji bagi Allah , Tuhan semesta alam (2) Maha 
Penyayang, Maha Penyayang (3) Al-Fatihah Al-Kitab adalah induk dari kitab, 
shalat tidak sah tanpanya , karena dalam setiap rakaat Anda dapat membaca sebuah 
ayat dari Al-Qur'an, yang berbeda dari ayat yang Anda baca pada rakaat 
sebelumnya, dan berbeda dengan ayat yang Anda baca dalam doa Anda
Tapi jika Anda tidak membaca Al-Fatihah, doa adalah diremehkan, dan itulah 
sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan: “Barangsiapa berdoa doa di mana dia belum membaca ibu 
dari Al-Qur'an, maka itu adalah tiga kali lipat prematuritas yang tidak 
sempurna.” Artinya, tidak sah.
Al-Fatihah adalah ibu dari kitab, yang tanpanya shalat tidak sah, dan Allah SWT 
berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku 
menjadi dua, dan hamba-Ku akan mendapatkan apa yang dia minta.
Dan jika seorang hamba berkata, “Segala puji bagi Allah , Tuhan semesta alam.”
Allah SWT berfirman, Hamba-Ku memuji-Ku
Jika dia berkata: Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka Allah Ta'ala 
berfirman: Hamba-Ku memuji-Ku, dan jika pemiliknya berkata pada Hari Pembalasan, 
Allah Azza wa Jalla berfirman bahwa hamba-Ku telah memuliakanku.
Jika dia berkata: Engkaulah yang kami sembah dan Engkaulah kami meminta 
pertolongan, Allah SWT berfirman, “Ini adalah antara Aku dan hamba-Ku, dan 
hamba-Ku akan mendapatkan apa yang dia minta.”
Dan jika dia berkata:
{Petunjuklah kami ke jalan yang lurus * jalan orang-orang yang Engkau beri 
nikmat, bukan jalan orang-orang yang ditimpa murka-Mu, bukan jalan orang-orang 
yang sesat}
Allah SWT berfirman: Ini untuk hamba-Ku dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta.
Kita harus memperhatikan ketika kita membaca hadits ilahi ini bahwa Allah SWT 
berfirman: Aku telah membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku, dan dia tidak 



mengatakan Aku telah membagi Al-Fatihah antara Aku dan hamba-Ku.
Kita perhatikan bahwa ada tiga nama Allah yang diulang-ulang dalam Nama Allah , 
Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang, dan dalam Pembukaan Kitab, dan nama-nama 
ini adalah: Allah
Dan penyayang dan penyayang
Kami mengatakan bahwa tidak ada pengulangan dalam Al-Qur'an yang Mulia, dan jika 
kata itu diulang, artinya setiap kali berbeda dengan maknanya pada waktu 
sebelumnya, karena yang berbicara adalah Allah SWT.
Oleh karena itu, ia menempatkan kata di tempat yang benar, dan dalam arti yang 
benar
Kami bilang:
{Dengan Nama Allah , Maha Pemurah, Maha Penyayang}
Ini adalah untuk mencari kekuatan Allah ketika kita mulai melakukan sesuatu
Jadi kata keagungan
{Allah}
Dengan menyebut nama Allah berarti meminta pertolongan kepada kemampuan dan 
sifat-sifat Allah SWT
Untuk membantu kami dalam apa yang kami lakukan
Tetapi jika kita mengatakan: Segala puji bagi Allah
Dia bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Dia lakukan untuk kita
Karena kita tidak bisa bersyukur kepada Allah kecuali kita menggunakan kata 
keagungan
Termasuk Per atribut Allah SWT
Karena kami memuji-Nya atas segala sifat dan rahmat-Nya kepada kami, sehingga 
kami tidak menyebut nama Yang Maha Kuasa, dan atas nama Wahab, dan atas nama 
Yang Maha Pemurah, dan atas nama Yang Maha Penyayang. .
Puji syukur kami panjatkan kepada Allah atas kesempurnaan sifat-sifat-Nya, maka 
pujian termasuk kesempurnaan segala sifat-sifat-Nya
Ada perbedaan antara
{Dengan nama Allah }
Siapa yang kita gunakan untuk apa yang tidak dapat kita lakukan?
Karena Allah- lah yang mengolok-olok segala sesuatu di alam semesta, dan 
menjadikannya mengabdi kepada kita, dan di antara
{Terima Allah }
Kata "keagungan" datang ke sini untuk berterima kasih kepada Allah atas apa yang 
telah Dia lakukan untuk kita
Seolah-olah “dengan menyebut nama Allah dalam basmalah” memohon pertolongan 
Allah dengan segala kesempurnaan sifat-sifat-Nya
Seolah-olah, puji syukur kehadirat Allah dalam Al-Fatihah, mensyukuri nikmat 
Allah dengan segala kesempurnaan sifat-sifat-Nya.
Dan}
yang penyayang yang penyayang
{Dalam basmalah memiliki arti yang berbeda}
yang penyayang yang penyayang
{Dalam Al-Fatihah, dalam basmalah mengingatkan kita akan rahmat dan ampunan 
Allah SWT, agar kita tidak malu atau takut untuk meminta pertolongan dengan 
menyebut nama Allah jika kita telah berbuat dosa.
Allah SWT ingin kita selalu menggunakan nama-Nya dalam segala tindakan kita
Jika salah satu dari kami jatuh ke dalam kemaksiatan, dia berkata: Bagaimana 
kami bisa meminta bantuan dengan nama Allah , ketika saya tidak menaati-Nya? 
Kami katakan kepadanya, masuklah dia, Maha Suci Dia, dari pintu rahmat
Dia akan mengampuni Anda, dan Anda akan mencari bantuan dari-Nya, dan Dia akan 
menjawab Anda
Dan ketika kamu jatuh dalam kemaksiatan, kamu berlindung kepada rahmat Allah 
dari keadilan-Nya, karena keadilan Allah tidak meninggalkan yang kecil atau yang 
besar tanpa menghitungnya.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan menempatkan buku Anda melihat penjahat dari itu Mhfiqin dan mengatakan buku 
uang Aoeltna tidak meninggalkan Hama kecil dan besar, tetapi belajar mereka dan 
menemukan bahwa mereka tidak menyajikan kesalahan Tuhanmu, tidak ada}
[Gua: 49]
Jika bukan karena rahmat Allah yang mendahului keadilan-Nya,
Tidak ada berkah yang tersisa untuk manusia, dan tidak ada seorang pun yang 
hidup di muka bumi



Allah SWT berfirman:
{Jika Allah menghukum kesalahan orang meninggalkan mereka dari makhluk dan saya 
secara otomatis menempatkan mereka kembali dalam rangka. Jika penamaan mereka 
datang bukan jam Astokhron} belum maju
[Lebah: 61]
Manusia diciptakan lemah, dan dia diciptakan ketakutan
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan:‘Tidak ada dari kalian akan masuk surga dengan 
perbuatannya kecuali Allah meliputi dia dengan rahmat-Nya.’ Mereka berkata: 
Bahkan, hai Rasulullah Allah . Dia berkata: Bahkan aku.
Dosa manusia di dunia ini banyak
Jika dia menghakimi, dia mungkin dianiaya
Dan jika dia berpikir, dia mungkin tersinggung
Dan jika dia berbicara, dia mungkin berbohong
Dan jika dia bersaksi, dia mungkin menyimpang dari kebenaran
Dan jika dia berbicara, dia mungkin menggunjing
Dosa-dosa ini kita lakukan pada tingkat yang berbeda-beda
Tak satu pun dari kita dapat menganggap kesempurnaan untuk dirinya sendiri, 
bahkan mereka yang mengerahkan upaya maksimal mereka dalam ketaatan tidak 
mencapai kesempurnaan, karena kesempurnaan hanya untuk Allah .
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Semua anak kesalahan make Adam, dan yang terbaik dari 
orang-orang berdosa adalah mereka yang bertobat.”
Allah SWT menggambarkan manusia dalam Al-Qur'an:
{Dan Dia telah memberi Anda dari segala sesuatu yang Anda minta kepada-Nya, dan 
jika Anda menghitung nikmat Allah , Anda tidak akan dapat menghitungnya. 
Sesungguhnya manusia itu zalim dan kafir.}
[Ibrahim: 34]
Itulah sebabnya Allah Yang Maha Tinggi menginginkan agar kemaksiatan tidak 
menghalangi kita untuk melakukan setiap tindakan atas nama Allah.
Jadi kami belajar mengatakan:}
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
{Sehingga kita tahu bahwa pintu terbuka untuk mencari Allah bantuan ‘s
Dan kemaksiatan itu tidak menghalangi kita untuk mencari pertolongan dalam 
setiap perbuatan dengan menyebut nama Allah
Karena Dia Maha Penyayang, Maha Penyayang, maka Allah akan menghilangkan 
kesepianmu dari kemaksiatan dalam mencari pertolongan dari-Nya, Maha Suci Dia
Tetapi Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dalam Al-Fatihah diasosiasikan 
dengan Tuhan Semesta Alam, yang menciptakan kamu dari ketiadaan.
Dan memberimu berkah yang tak terhitung jumlahnya
Anda memuji-Nya atas nikmat yang Anda terima dengan rahmat Allah SWT dalam 
ketuhanan-Nya, karena tidak ada kekejaman di dalamnya sebanyak rahmat di 
dalamnya.
Dan Allah , Maha Suci Dia, Tuhan orang yang beriman dan orang yang tidak 
beriman, karena Dialah yang memanggil mereka semua menjadi ada.
Karena itu, dia memberi mereka berkah dengan rahmat-Nya
Dan bukan apa yang pantas mereka dapatkan
Matahari menyinari orang mukmin dan orang kafir
Dan janganlah kamu menahan sinarnya dari orang-orang kafir dan berikan kepada 
orang yang beriman saja, dan hujan turun atas orang-orang yang menyembah Allah.
Dan siapakah yang menyembah berhala selain Allah ?
Dan udara dihembuskan oleh orang-orang yang mengatakan tidak ada Tuhan selain 
Allah dan orang-orang yang tidak mengatakannya
Dan semua nikmat yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa ada di dunia ini untuk 
semua makhluk-Nya, dan ini adalah rahmat.
Allah adalah Tuhan atas semua, orang-orang yang mentaatinya dan orang-orang yang 
mendurhakai-Nya
Dan ini adalah rahmat, dan Allah tobat, dan ini adalah rahmat
Jadi di Al-Fatihah itu datang}
yang penyayang yang penyayang
{Dalam arti Allah rahmat ‘s di Mulia ciptaan-Nya, karena Ia memberi jeda untuk 
orang berdosa dan membuka pintu pertobatan kepada semua orang yang ternyata 
kepada-Nya.
Allah telah menjadikan rahmat-Nya mendahului kemarahannya



Ini adalah rahmat yang pantas untuk disyukuri
arti }
yang penyayang yang penyayang
{Dalam Basmalah itu berbeda dari itu di Al-Fatihah
Jika kita kemudian beralih ke perkataan Yang Maha Tinggi:
Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam
{ Allah terpuji karena dirinya dan terpuji karena sifat-sifatnya, dan terpuji 
karena karunia-Nya, dan terpuji karena rahmat-Nya, dan terpuji karena metodenya, 
dan terpuji karena ketetapan-Nya, Allah terpuji sebelum Dia menciptakan orang-
orang yang memuji-Nya.
Karena rahmat Allah SWT-lah dia mengucap syukur kepadanya dengan dua kata: 
Segala puji bagi Allah
Dan hal yang aneh adalah ketika Anda berterima kasih kepada seorang manusia atas 
hal indah yang dia lakukan, berjam-jam tetap ada
Hitung kata terima kasih dan pujian, hilangkan, tambahkan, dan ambil pendapat 
orang
Sampai kamu mencapai puisi atau surat yang penuh dengan pujian dan terima kasih
Tetapi Allah , Maha Suci-Nya, meninggikan kekuasaan dan kebesaran-Nya, nikmat-
Nya tak terhitung. Kami tahu bahwa kami harus berterima kasih kepada-Nya dalam 
dua kata: Segala puji bagi Allah .
Mungkin kita memahami bahwa rasa syukur yang berlebihan kepada manusia itu 
menjijikkan, karena menyebabkan seseorang menjadi sombong dan munafik serta 
menambah kemaksiatan dalam kemaksiatannya.
Mari kita berterima kasih dan memuji orang
Karena kita bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya yang besar kepada kita dalam 
dua kata: Segala puji bagi Allah , dan dari rahmat Allah SWT bahwa Dia mengajari 
kita rumus pujian
Jika dia meninggalkannya tanpa menyebutkannya dengan dua kata
Akan sulit bagi manusia untuk menemukan formula yang tepat untuk memuji Allah 
atas kesempurnaan ilahi ini
Tidak peduli berapa banyak orang yang memiliki kefasihan dan kemampuan untuk 
mengekspresikan
Mereka tidak dapat mencapai formula pujian yang sesuai dengan kemuliaan dermawan
Bagaimana kita bisa memuji Allah ketika pikiran tidak mampu memahami kekuasaan-
Nya, menghitung nikmat-Nya, atau mencakup rahmat-Nya? Dan Rasul Allah , mungkin 
Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, memberi kami 
gambaran ketidakmampuan manusia untuk memuji kesempurnaan Allah 'keilahian s, 
jadi dia berkata:“Saya tidak bisa memuji Anda seperti kamu memuji dirimu 
sendiri.”
Dan dua kata puji bagi Allah , Allah menjadikannya sama di antara semua manusia.
Inilah ibuku yang tidak membaca dan tidak menulis, dia tidak dapat menemukan 
kata-kata yang mengucap syukur kepada Allah
Inilah ulama yang memiliki kemampuan berekspresi dan dapat memunculkan bentuk 
pujian dengan ilmu dan kefasihan yang telah diberikan kepadanya.
Jadi, derajat manusia berbeda-beda dalam pujian
Menurut kemampuan mereka di rumah-rumah dunia
Tetapi Yang Maha Esa, Maha Suci dan Maha Agung, menghendaki keadilan-Nya 
menyamakan semua hamba-Nya dalam rumusan puji-pujian bagi-Nya.
Dia mengajari kita dalam kata-kata pertamanya dalam Al-Qur'an yang Mulia
mengatakan }
Terima kasih Allah
{Memberikan kesempatan yang sama kepada semua hamba-Nya agar sama antara yang 
terpelajar dan yang tidak terpelajar dalam memuji, yang diberkahi kefasihan dan 
yang tidak pandai berbicara.
Oleh karena itu, puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
mengajari kami cara memuji-Nya, dan semoga hamba selalu terpuji
Allah selalu terpuji
Sebelum Dia menciptakan kita, Allah SWT menciptakan untuk kita apa yang 
membutuhkan pujian dari berkah, jadi Dia menciptakan untuk kita langit dan bumi 
dan menciptakan untuk kita air dan udara.
Dan dialah yang menjadikan di bumi rezekinya sampai hari kiamat
Inilah nikmat yang patut disyukuri, karena Yang Mulia menjadikan rahmat 
mendahului keberadaan manusia. Ketika manusia diciptakan, kasih karunia hadir 
dan menerimanya.



Sebaliknya, Allah SWT, Yang Mulia, sebelum Dia menciptakan Adam, bapak seluruh 
umat manusia, mendahuluinya di surga tempat dia tinggal, tidak bekerja keras 
atau menderita.
Dia diciptakan dan menemukan apa yang dia makan, apa yang dia minum, apa yang 
membangun hidupnya, dan apa yang dia nikmati hadir, siap dan disiapkan sebelum 
penciptaan.
Dan ketika Adam dan Hawa turun ke bumi, kasih karunia mendahului mereka
Mereka menemukan apa yang mereka makan, apa yang mereka minum, dan apa yang 
mereka jalani dalam hidup mereka
Dan jika rahmat tidak mendahului keberadaan manusia dan diciptakan setelahnya, 
manusia akan binasa sementara dia menunggu datangnya berkah.
Sebaliknya, karunia ilahi kepada manusia memberinya rahmat segera setelah ia 
diciptakan dalam rahim ibunya, sehingga ia menemukan rahim yang siap menerimanya 
dan makanan yang cukup untuknya selama kehamilan.
Maka ketika dia keluar ke dunia, Allah menaruh susu di dada ibunya, itu turun 
saat dia lapar dan pantang saat dia kenyang.
Dan itu berakhir sepenuhnya ketika Anda berhenti memberi makan
Dia menemukan ayah dan ibu yang memberinya kebutuhan hidupnya sehingga dia dapat 
menghidupi dirinya sendiri
Dan semua ini terjadi sebelum seseorang mencapai tahap penugasan dan sebelum dia 
dapat mengucapkan:
Terima kasih Allah
{
Dengan demikian, kita melihat bahwa berkah selalu mendahului berkah
Jadi ketika seseorang mengatakan, “Segala puji bagi Allah ,” itu karena 
kebutuhan pujian - yang merupakan berkat - ada di alam semesta sebelum 
keberadaan manusia.
Dan Allah SWT menciptakan bagi kita di alam semesta ini hal-hal yang memberi 
manusia tanpa kemampuannya dan tanpa penyerahan kepadanya, dan manusia tidak 
dapat menawarkan dirinya sendiri berkat-berkat ini yang ditawarkan kebenaran, 
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, kepadanya tanpa usaha.
Matahari memberikan kehangatan dan kehidupan ke bumi secara gratis dan tanpa 
tindakan manusia, dan hujan turun dari langit tanpa Anda memiliki usaha atau 
kemampuan untuk menurunkannya.
Dan udara ada di sekitar Anda di mana pun Anda bernapas tanpa usaha atau 
kemampuan dari Anda
Dan bumi memberimu buah segera setelah kamu menabur cinta dan menyiraminya
Menabur tumbuh dengan kuasa Allah
Siang dan malam bergantian sehingga Anda bisa tidur untuk beristirahat, dan 
berjuang untuk hidup Anda
Bukan kamu yang mendatangkan cahaya siang, bukan pula kamu yang menciptakan 
gelapnya malam, tetapi kamu beristirahat di malam hari dan bekerja di siang hari 
dengan izin Allah tanpa melakukan apa-apa.
Semua hal ini tidak diciptakan oleh manusia, tetapi ia diciptakan untuk 
menemukannya di alam semesta, memberinya dengan bebas dan tanpa usaha apa pun 
darinya.
Tidakkah pantas untuk mengucap syukur kepada Allah atas nikmat memanfaatkan alam 
semesta untuk mengabdi kepada manusia? Itu membutuhkan pujian
Dan ayat-ayat Allah SWT pada fakta bahwa dia layak dipuji
Kehidupan yang Allah berikan kepada kita, dan ayat-ayat yang Dia titipkan di 
alam semesta-Nya, menunjukkan kepada kita bahwa alam semesta ini memiliki 
Pencipta yang agung.
Alam semesta, dengan matahari, bulan, bintang, bumi, dan segala isinya berada di 
luar kemampuan manusia
Tidak ada yang bisa mengklaimnya untuk dirinya sendiri
Tidak seorang pun, terlepas dari pengetahuannya, dapat mengklaim bahwa ia 
menciptakan matahari, atau menciptakan bintang-bintang, atau mengembangkan bumi, 
atau menetapkan hukum alam semesta, atau memberikan atmosfernya.
Atau buat dirinya sendiri atau buat yang lain
Semua ayat ini memberi kita bukti adanya kekuatan besar, yang diciptakan dan 
yang diciptakan
Ayat-ayat ini tidak statis, untuk membuat kita melupakannya dalam diamnya. 
Sebaliknya, mereka bergerak untuk menarik kita kepada Pencipta alam semesta yang 
besar ini.



Matahari terbit di pagi hari, mengingatkan kita akan keajaiban penciptaan, dan 
terbenam di sore hari untuk mengingatkan kita akan kebesaran Sang Pencipta.
Dan pergantian siang dan malam terjadi di hadapan kita setiap hari, ajari kita 
untuk berbalik dan bangun
Dan hujan turun dari langit untuk mengingatkan kita akan ketuhanan yang 
menurunkannya
Tanaman keluar dari tanah dan diairi dengan satu air
Namun demikian, setiap jenis memiliki warna, bentuk, rasa, aroma, dan komposisi 
yang berbeda satu sama lain, dan panen datang dan buah serta penanaman 
menghilang.
Dan musim tanam datang lagi
Segala sesuatu di alam semesta ini bergerak untuk mengingatkan kita jika kita 
lupa, dan untuk mengajari kita bahwa ada Pencipta yang hebat
Dan kita bisa melanjutkannya tanpa henti, karena nikmat Allah tidak terhitung 
banyaknya
Masing-masing dari mereka menunjukkan kepada kita keberadaan Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, dan memberi kita bukti iman bahwa alam semesta ini memiliki 
Pencipta yang kreatif.
Dan tidak seorang pun dapat mengklaim bahwa dia menciptakan alam semesta atau 
menciptakan apa yang ada di dalamnya
Kasus ini diselesaikan oleh Allah
Dan}
Terima kasih Allah
{Karena dia menempatkan dalam jiwa kita iman bawaan, kemudian mendukungnya 
dengan iman rasional pada tanda-tanda-Nya dalam keberadaan-Nya
Sebaliknya, segala sesuatu di alam semesta ini membutuhkan pujian, namun manusia 
memuji keberadaan dan melupakan apa yang ada!! Ketika Anda melihat bunga yang 
indah, misalnya, atau bunga yang sangat kreatif
Atau salah satu ciptaan Allah yang menebarkan keindahan dalam dirimu, memuji 
ciptaan ini
Dia berkata: Betapa indahnya bunga ini, permata ini, atau makhluk ini
Tapi makhluk yang kamu puji tidak memberikan keindahan pada dirinya sendiri
Bunga tidak ada hubungannya dengan indah atau tidak indah, dan permata tidak ada 
hubungannya dengan keagungan ciptaannya
Dan segala sesuatu di alam semesta ini tidak menempatkan keindahan untuk dirinya 
sendiri, tetapi yang menempatkan keindahan di dalamnya adalah Allah SWT, 
sehingga kita tidak membingungkan dan memuji makhluk dan melupakan Sang 
Pencipta.
Sebaliknya katakan: Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan di alam 
semesta apa yang mengingatkan kita akan kebesaran Sang Pencipta dan ketepatan 
penciptaan
Dan pendekatan Allah SWT menuntut kita untuk memuji, karena Allah menurunkan 
pendekatan-Nya untuk menunjukkan kepada kita jalan kebaikan dan menjauhkan kita 
dari jalan kejahatan.
Metode Allah yang Dia turunkan kepada para Rasul-Nya, kita tahu bahwa Allah , 
Yang Diberkati dan Diagungkan, adalah Dia yang menciptakan alam semesta ini 
untuk kita dan menciptakan kita.
Keakuratan dan keagungan ciptaan menunjukkan kepada kita bahwa ada Pencipta yang 
agung
Tapi dia tidak bisa memberi tahu kita siapa dia, atau apa yang dia inginkan dari 
kita
Oleh karena itu, Allah mengutus utusan-Nya, untuk memberi tahu kita bahwa Yang 
menciptakan alam semesta ini dan menciptakan kita adalah Allah , Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi, dan ini patut dipuji.
Dan pendekatan Allah menunjukkan kepada kita apa yang diinginkan kebenaran dari 
kita, dan bagaimana kita menyembahnya
Ini layak dipuji
Dan pendekatan Allah SWT memberi kita jalan dan mengatur cara hidup kita dalam 
undang-undang yang benar
Allah SWT tidak membeda-bedakan siapa pun di antara kita
Tidak ada yang lebih diutamakan daripada yang lain kecuali dengan ketakwaan, 
karena kita semua diciptakan sama di hadapan Allah SWT
Jadi: hukum kebenaran, berbicara kebenaran, dan memenuhi kebenaran adalah dari 
Allah , tetapi undang-undang manusia memiliki kehendak yang membedakan beberapa 



dari yang lain.
Dan Anda mengambil hak beberapa untuk memberikannya kepada orang lain, jadi kami 
menemukan dalam setiap pendekatan manusia ketidakadilan manusia
Negara-negara komunis, anggota Komite Sentral, adalah pemilik anugerah dan 
kemewahan
Sementara semua orang dalam kesengsaraan
Karena mereka yang sudah mulai mengikuti keinginan mereka sendiri
Mereka menempatkan kepentingan mereka sendiri di atas semua kepentingan
Begitu juga di negara-negara kapitalis
Pemilik modal mengambil semua kebaikan
Tetapi Allah SWT, ketika Dia mengungkapkan kepada kita kurikulum, menetapkan 
keadilan di antara manusia
Dia memberi semua orang haknya
Dia mengajari kita bagaimana kehidupan di bumi ini lurus ketika jauh dari nafsu 
manusia dan tunduk pada keadilan Allah , dan ini membutuhkan pujian
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, layak kita puji karena Dia tidak mengambil 
dari kita, melainkan Dia memberi kita
Orang-orang di setiap zaman mencoba mengeksploitasi orang
Karena mereka mengingini apa yang ada di tangan harta dan uang mereka, tetapi 
Allah SWT tidak membutuhkan apa yang ada di tangan kita, Dia memberi kita dan 
tidak mengambil dari kita, Dia memiliki harta segalanya, seperti yang Dia 
katakan:
{Dan tidak ada sesuatu melainkan bersama Kami perbendaharaannya, dan Kami tidak 
menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Allah SWT selalu memberikan kepada ciptaan-Nya, dan ciptaan selalu mengambil 
dari berkah Allah , seolah-olah perbudakan kepada Allah memberi Anda dan tidak 
mengambil dari Anda, dan ini layak dipuji.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, dalam pemberian-Nya, manusia harus meminta kepada-
Nya, menyeru-Nya, dan meminta pertolongan kepada-Nya, dan ini harus dipuji 
karena itu pasti kehinaan di dunia ini.
Jika Anda meminta sesuatu dari orang yang berpengaruh, dia harus menetapkan 
tanggal atau waktu bagi Anda untuk berbicara dan durasi wawancara, dan dia 
mungkin akan marah kepada Anda dan berhenti untuk mengakhiri pertemuan.
Tapi pintu Allah SWT selalu terbuka
Anda berada di tangannya ketika Anda ingin, dan Anda mengangkat tangan Anda ke 
surga dan berdoa kapan pun Anda suka, dan Anda meminta kepada Allah apa yang 
Anda inginkan, dan Dia memberi Anda apa yang Anda inginkan jika itu baik untuk 
Anda.
Ia menghalangimu dari apa yang kamu inginkan jika itu buruk bagimu
Dan Allah SWT meminta Anda untuk memanggil-Nya dan meminta-Nya. Dia berkata:
{Dan Tuhanmu berkata: Panggil Aku; Saya akan menanggapi Anda. Sesungguhnya 
orang-orang yang terlalu sombong untuk menyembah-Ku akan masuk Neraka.}
[Ghafir: 60]
Allah SWT berfirman:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat.
[Al-Baqarah: 186]
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam jiwamu, maka dari itu Dia memberimu 
tanpa meminta
Dan bacalah hadits Qudsi: Tuhan Yang Maha Agung berfirman: “Barangsiapa yang 
teralihkan oleh ingatanku dari pertanyaanku, aku akan memberinya yang terbaik 
dari apa yang aku berikan kepada mereka yang meminta.”
Dan Allah , Maha Suci-Nya, karunia-Nya tidak pernah habis, dan perbendaharaan-
Nya tidak pernah kosong, maka setiap kali Anda meminta kepada-Nya, Yang Mulia, 
Dia memiliki lebih, dan apa pun yang Anda minta kepada-Nya, tidak ada yang 
dicintai oleh Allah SWT, jika Dia ingin mencapainya untuk Anda.
Dan bacalah kata-kata penyair: Saya pikir dia menghubungkan dirinya sendiri 
bahwa saya adalah seorang hamba yang merayakan saya tanpa pengangkatan Tuhannya 
di tempat suci tersayangnya, tetapi saya bertemu kapan dan di mana saya 
mencintai, maka: karunia Allah SWT layak dipuji
Dan mencegahnya memberikan pujian yang pantas
Dan keberadaan Allah SWT, Keberadaan yang Diperlukan, layak dipuji
Allah layak dipuji atas diri-Nya sendiri, dan jika bukan karena keadilan Allah , 
orang-orang di bumi akan tertindas dan teraniaya, tetapi tangan Allah , Yang 



Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika menindas penindas menjadikannya sebagai 
contoh.
Orang-orang takut akan ketidakadilan
Dan setiap orang yang lolos dari hukuman dunia ini karena ketidaktaatannya, 
ketidakadilan dan tiraninya, akan menemui Allah di akhirat untuk memenuhi 
pertanggungjawabannya.
Ini layak dipuji
Bahwa orang-orang yang terzalimi mengetahui bahwa dia akan menerima pahalanya, 
maka dia menenangkan diri dan menentramkan hatinya bahwa akan ada suatu hari 
ketika dia akan melihat penindasnya sementara dia disiksa dalam api.
Dia tidak merasa patah hati, dan rasa pahitnya ketidakadilan berkurang ketika 
dia tahu bahwa Allah didasarkan pada keberadaan-Nya dan tidak ada yang akan lari 
dari keadilan-Nya.
Dan ketika kita mengatakan:}
Terima kasih Allah
Kami mengekspresikan banyak emosi
Secara keseluruhan, itu mengandung penghambaan, cinta, pujian, terima kasih, dan 
terima kasih
Banyak emosi yang memenuhi jiwa ketika Anda mengatakan: "Segala puji bagi 
Allah ." Mereka semua membawa puji-pujian karena tidak mampu bersyukur kepada 
Allah atas kesempurnaan dan pemberian Allah .
Emosi ini datang dari jiwa dan menetap di hati
Kemudian meluap dari mangsa ke seluruh alam semesta
Pujian bukanlah kata-kata yang diulang-ulang di lidah, melainkan diucapkan 
terlebih dahulu dalam pikiran sehingga mengerti arti berkah.
Kemudian setelah itu mengendap di hati, dan kita terpengaruh olehnya
Dan itu bergerak ke anggota badan, jadi saya bangun dan berdoa kepada Allah 
bersyukur, dan seluruh tubuh saya gemetar, dan air mata mengalir dari mata saya
Emosi ini ditransmisikan ke sekelilingku
Kami jelaskan sedikit
Misalkan saya dalam krisis atau kesedihan atau sesuatu yang akan mengarah pada 
skandal
Dan seseorang datang kepada saya yang akan meringankan penderitaan saya dan 
memberi saya uang atau membuka jalan bagi saya
Hal pertama yang saya pikirkan tentang kecantikan ini adalah mengatakan bahwa 
dia pantas menerima terima kasih
Kemudian makna ini turun ke hati saya, dan hati bergetar kepada pembuat 
keindahan ini
Kemudian tubuh saya menjadi jengkel untuk menerjemahkan gairah ini menjadi 
sebuah karya yang memuaskan dia untuk keindahan karyanya
Kemudian orang-orang membicarakan kecantikan dan kedermawanannya, dan mereka 
bergegas untuk berpaling kepadanya
Lingkaran pujian melebar dan berkah turun ke atas orang-orang
Mereka mengalami hal yang sama yang terjadi pada saya, dan lingkaran terima 
kasih dan pujian meluas
Segala puji bagi Allah , Anda memberi kami lebih banyak berkah Allah , seperti 
yang Dia, Yang Diberkati dan Maha Tinggi, berfirman:
{Dan bila Tuhanmu memberi izin, jika kamu bersyukur, aku akan menambah kamu, dan 
jika kamu kafir, azabku berat}
[Ibrahim: 7]
Dengan demikian kita tahu bahwa syukur atas kasih karunia memberi kita lebih 
banyak kasih karunia
Kami bersyukur untuknya, dan dia memberi kami lebih banyak, sehingga pujian 
selalu ada, dan berkat itu permanen
Jika kita meninjau seluruh hidup kita, setiap gerakan di dalamnya menyerukan 
pujian, ketika kita tidur dan Allah SWT mengambil jiwa kita, kemudian 
mengembalikannya kepada kita ketika kita bangun, maka ini panggilan untuk 
pujian, karena Allah SWT berfirman:
{ Allah mati sendiri ketika kematiannya dan yang belum ada dalam mimpinya yang 
dihabiskan dengan memeriksa kematian dan mengirimkan Alokhrya secara otomatis 
untuk nama yang menjadi tanda bagi mereka yang merenungkannya}
[Zumar: 42]
Jadi, baru bangun dari tidur, dan bahwa Allah SWT telah mengembalikan jiwa kita 
kepada kita, dan tanggapan ini patut dipuji. Jika kita bangun dari tempat tidur, 



Allah SWT lah yang memberi kita kemampuan untuk bergerak.
Ini layak dipuji
Jika kita makan sahur, maka Allah telah menyediakan makanan untuk kita dari 
karunia-Nya, karena Dialah yang menciptakannya, dan Dialah yang mengeluarkannya, 
dan Dialah yang memberi kita makanan, dan ini patut dipuji.
Jika kita turun ke jalan, Allah akan memudahkan bagi kita apa yang membawa kita 
ke tempat kerja kita dan mengejek kita, apakah kita memiliki mobil atau 
menggunakan alat transportasi, segala puji bagi-Nya.
Ini patut disyukuri, karena jika kita menjalankan bisnis kita, maka Allah 
memudahkan kita untuk melakukan pekerjaan dari mana kita mencari nafkah sehingga 
kita bisa makan yang halal.
Ini layak dipuji
Dan jika kita kembali ke rumah kita, Allah telah mengolok-olok istri kita dan 
memberi kita anak-anak kita, dan ini layak dipuji
Oleh karena itu, setiap gerak kehidupan di dunia manusia patut mendapat pujian
Itulah mengapa seseorang harus selalu berbudi luhur
Sebaliknya, seseorang harus berterima kasih kepada Allah untuk setiap kemalangan 
yang menimpanya. Karena sesuatu yang dia anggap jahat bisa jadi sama saja dengan 
kebaikan
Allah SWT berfirman:
{Hai kamu yang percaya! Tidak halal bagi Anda untuk mewarisi wanita tanpa 
sengaja dan Tedlohn untuk pergi ke beberapa Ateetmohn tetapi datang Pfahach 
menunjukkan interpretasi makna Ltamohn Fsya bahwa Anda tidak menyukai sesuatu 
dan Allah membuatnya lebih baik}
[Wanita: 19]
Maka bersyukurlah kepada Allah karena penilaiannya baik
Apakah Anda menyukai peradilan atau membencinya, itu baik untuk Anda
Karena kamu tidak mengetahui, dan Allah SWT mengetahui
Oleh karena itu, salah satu kewajiban memuji adalah mengucapkan, “Segala puji 
bagi Allah atas segala sesuatu yang terjadi padamu di dunia ini.”
Dengan demikian, Anda mengembalikan masalah kepada Allah yang menciptakan Anda
Dia tahu yang terbaik untukmu
Pembukaan Kitab dimulai dengan segala puji bagi Allah , Tuhan Semesta Alam
Mengapa Allah SWT mengatakan Tuhan semesta alam? katakan itu}
Terima kasih Allah
{Itu berarti pujian keilahian
Kata Allah berarti dewa yang benar
Ibadah adalah tugas dan tugas itu datangnya dari Allah kepada hamba-hamba-Nya
Jadi, segala puji bagi Allah terlebih dahulu
Kemudian perlu setelah itu segala puji bagi ketuhanan Allah karena menemukan 
kita dari ketiadaan dan memberi kita dari ketiadaan.
Karena yang diberkahi berkah semoga menjadi terpuji bagi semua orang
Tetapi tugas itu sulit bagi sebagian orang
Dan jika orang tahu nilai tugas dalam hidup.
Puji Tuhan bahwa Dia menugaskan mereka untuk melakukan dan tidak melakukannya
Karena memastikan pergerakan nyawa mereka tidak bertabrakan
Gerakan kehidupan berlangsung dalam harmoni dan harmoni
Jadi, berkah pertama adalah bahwa berhala telah memberi tahu kita tentang metode 
ibadahnya, dan berkah kedua adalah dia adalah Tuhan semesta alam.
Dalam kehidupan dunia ini ada yang taat dan yang durhaka, yang beriman dan yang 
tidak beriman
Dan orang-orang yang masuk ke dalam karunia ketuhanan adalah orang-orang yang 
beriman
Adapun pemberian kesucian Allah itu meliputi semua orang
Kami bersyukur kepada Allah atas karunia keilahian-Nya, dan kami bersyukur 
kepada Allah atas karunia ketuhanan-Nya, karena Dialah yang menciptakan, dan 
karena Dia adalah Tuhan semesta alam.
Seluruh alam semesta tidak lepas dari kendalinya
Jadi biarlah orang-orang di dunia ini yakin bahwa berkat terus diberikan kepada 
mereka dengan pemberian Yang Mulia
Matahari tidak dapat terbenam dan berkata Aku tidak akan bersinar, bintang-
bintang juga tidak dapat bertabrakan satu sama lain di alam semesta, dan bumi 
juga tidak dapat mencegah perkecambahan tanaman.
Atmosfer juga tidak bisa menjauh dari bumi, sehingga semua orang akan mati lemas



Oleh karena itu, Allah SWT ingin meyakinkan hamba-hamba-Nya bahwa Dia adalah 
Tuhan segala sesuatu di alam semesta, sehingga tidak ada kekuatan yang melayani 
manusia dapat menahan diri dari melayani-Nya.
Karena Allah SWT yang mengatur keberadaannya dan semua yang diciptakannya
Dia adalah Tuhan semesta alam, dan ini layak dipuji
Bahwa Allah SWT mempersiapkan bagi manusia apa yang dia layani, melainkan dia 
menjadikannya tuan dalam keberadaannya
Oleh karena itu, orang yang beriman tidak takut akan hari esok
Bagaimana dia takut padanya, dan Allah adalah Tuhan semesta alam?
Jika dia tidak memiliki makanan, maka dia yakin bahwa Allah akan memberikannya 
karena dia adalah Tuhan semesta alam
Dan jika dia menghadapi krisis, hatinya diyakinkan bahwa Allah akan 
menghilangkan krisis dan menghilangkan kesedihan, karena dia adalah Tuhan 
semesta alam.
Dan jika suatu nikmat menimpanya, dia diberi dzikir kepada Allah , maka 
bersyukurlah kepadanya, karena dialah Tuhan semesta alam yang menganugerahkan 
kepadanya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, terpuji bahwa Dia adalah Tuhan semesta alam
Tidak ada yang keluar dari jalannya
Adapun karunia ketuhanan, pahalanya di akhirat
Dunia adalah ujian keimanan, dan akhirat adalah tempat azab
Dan di antara manusia ada yang tidak menyembah Allah
Orang-orang ini sama dalam memberi kepada Tuhan dengan orang-orang yang beriman 
di dunia ini
Tapi di akhirat, karunia ketuhanan hanya untuk orang-orang yang beriman
Semoga Allah merahmati para pemilik surga, dan karunia Allah bagi orang-orang 
yang beriman
Dan bacalah firman-Nya, Yang Maha Tinggi
{Katakanlah: Siapa yang mengharamkan Allah hiasan yang keluar untuk beribadah 
dan mengatakan hal-hal yang baik hidup adalah untuk orang-orang yang percaya 
pada kehidupan hari kiamat murni serta ayat-ayat terpisah untuk orang-orang yang 
mengetahui}
[Bea Cukai: 32]
Segala puji bagi Allah , bukan hanya di dunia ini
Melainkan di dunia dan akhirat
Allah selalu baik
Di dunia dengan memberikan ketuhanan kepada semua ciptaannya
Dan memberikan ketuhanan-Nya kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya, dan di 
akhirat dengan pemberian-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan mereka berkata, "Segala puji bagi Allah , yang memenuhi janji-Nya dan 
mewariskan kami ke tanah. Kami akan menetap di surga di mana kami muncul.}
[Zumar: 74]
Dan firman-Nya:
{mereka memanggil mereka di dalamnya, Maha Suci Engkau, ya Allah , dan salam 
mereka di sana damai, dan panggilan terakhir mereka adalah, “Segala puji bagi 
Allah , Tuhan Allah .}
[Younes: 10]
Jadi, jika kita pergi ke perkataan Yang Maha Tinggi:
yang penyayang yang penyayang
{Perlu untuk memuji bahwa Allah SWT, Maha Penyayang, Maha Penyayang
Dia memberikan berkah-Nya di dunia ini kepada semua hamba-Nya sebagai karunia 
Ketuhanan, dan karunia Ketuhanan diberikan kepada orang yang beriman dan orang 
yang tidak beriman.
Dan pemberian ketuhanan tidak berhenti sampai seseorang meninggal
Dan Allah tidak menahan nikmat-Nya dari hamba-hamba-Nya di dunia ini
Dan nikmat Allah tak terhitung banyaknya, dan dengan semua kemajuan dalam 
kalkulator, pikiran elektronik, dan sebagainya, kami tidak menemukan siapa pun 
untuk maju dan berkata, “Saya akan menghitung nikmat Allah .”
Karena statistik wajib untuk bisa
Anda tidak menerima untuk menghitung sesuatu kecuali Anda dapat menghitungnya
Tetapi selama itu di luar kemampuan dan energi Anda, Anda tidak akan menerimanya
Oleh karena itu, tidak ada yang akan menerima, sampai Hari Kebangkitan, untuk 
menghitung nikmat Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, karena tidak ada yang 



bisa menghitungnya.
Kita harus memperhatikan fakta bahwa seluruh alam semesta menyempit untuk 
manusia, dan bahwa dunia tertindas yang melayani kita berdasarkan penindasan dan 
penaklukan menyempit ketika melihat ketidaktaatan.
Karena orang yang terzalimi itu tegak di jalan Allah dengan paksa
Ketika setiap orang yang tertindas melihat orang yang dia layani tidak taat, dia 
menjadi tertekan
Dan membaca hadits Qudsi tahu sesuatu tentang Allah rahmat ‘s kepada hamba-
hambanya
Allah Ta’ala berfirman: “Tidak pada suatu hari matahari terbit melainkan langit 
berseru: Ya Tuhan, izinkan aku menjatuhkan sebongkah pasir ke atas anak Adam.
Dan gunung-gunung berkata, Ya Tuhan, izinkan aku melamar anak Adam, karena dia 
telah merasakan kebaikanmu dan menghalangi rasa terima kasihmu
Allah SWT berfirman: Tinggalkan mereka, undang mereka. Jika Anda menciptakan 
mereka, Anda akan menyayangi mereka. Mereka adalah hamba-Ku. Jika mereka 
bertobat kepada-Ku, Aku adalah kekasih mereka, dan jika mereka tidak bertobat, 
Aku adalah tabib mereka.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam 
Musnadnya.
Ini adalah manifestasi dari sifat Yang Maha Penyayang dan sifat Yang Maha 
Penyayang
Dan bagaimana Anda menjamin kelangsungan hidup segala sesuatu yang melayani kita 
di alam semesta ini dengan ketidaktaatan manusia?
Mereka semua melayani kita dengan karunia kesucian Allah , dan mereka tetap 
melayani kita dengan penaklukan Allah kepada mereka, karena Dia Maha Penyayang, 
Maha Penyayang.
Beberapa orang mungkin bertanya-tanya: Apakah bumi, langit, dan makhluk lain 
berbicara di dunia benda mati, tumbuhan, dan hewan? Kami mengatakan ya bahwa ia 
memiliki bahasa yang tidak kami ketahui, tetapi Penciptanya mengetahuinya
Dengan bukti bahwa sejak penciptaan pertama, Kebenaran, Yang Terberkati dan Maha 
Tinggi, telah memberi tahu kita bahwa ada bahasa untuk semua makhluk ini.
Dan bacalah firman-Nya:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan 
ke bumi: "Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: "Mereka datang kepada 
kami."
[terpisah: 11]
Oleh karena itu, bumi dan langit memahami keduanya tentang Allah
Dan dia berkata kepadanya, Kemuliaan bagi-Nya,
kami datang patuh
Bukankah Allah mengajarkan Sulaiman logika burung dan bahasa semut? Itu tidak 
berenang di pegunungan dengan David? Oleh karena itu, semua ciptaan Allah 
memiliki pemahaman yang tepat untuknya
Dia punya emosi
Ketika Allah SWT berbicara tentang orang-orang Fir'aun
Dia berkata:
{Km kiri taman dan air mancur, dan * Sereal dan berfungsi sebagai krim * dan 
rahmat di mana mereka adalah Vakean * serta orang-orang Oortnaha * menangisi 
mereka surga dan bumi dan apa yang mereka tebus}
[Asap: 25-29]
Karena itu, langit dan bumi memiliki hasrat
Emosi mencapai titik menangis
Mereka tidak menangisi Firaun dan rakyatnya
Tetapi mereka menangis karena kesedihan ketika orang mukmin yang berdoa dan 
menerapkan metode Allah , meninggalkan mereka
Dan Ali bin Abi Thalib, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: 
(Ketika seorang mukmin meninggal, dua tempat menangis untuknya, satu tempat di 
bumi dan satu tempat di langit
Adapun tempat di tanah adalah tempat dia sholat, yang membuatnya bahagia saat 
dia sholat
Adapun tempat di langit, itu adalah lift yang pekerjaannya bagus.
(/2) Pemilik hari kiamat (4) Hanya Engkau yang kami sembah dan kepada-Mu kami 
mohon pertolongan (5) Jika segala nikmat Allah patut disyukuri
kemudian
{Pemilik Hari Penghakiman}
Anda layak mendapatkan pujian yang luar biasa



Karena jika tidak ada hari pembalasan, orang yang memenuhi dunia dengan 
kejahatan akan diselamatkan
tanpa ditegur atas apa yang dia lakukan
Dan orang yang berpegang teguh pada kewajiban dan ibadah dan menjauhkan dirinya 
dari banyak kesenangan duniawi untuk menyenangkan Allah akan sengsara dalam 
kehidupan duniawi ini.
Tapi karena Allah SWT adalah
{Pemilik Hari Penghakiman}
Dia memberi keseimbangan pada semua keberadaan
Ini adalah properti untuk Hari Pembalasan yang melindungi yang lemah dan yang 
tertindas dan mempertahankan hak atas keberadaan Allah .
Apa yang mencegah dunia berubah menjadi hutan di mana yang kuat memusnahkan yang 
lemah dan penindas dengan yang tertindas adalah bahwa ada akhirat dan hisab, dan 
bahwa Allah SWT-lah yang akan menilai ciptaan-Nya.
Orang yang jujur bermanfaat bagi orang lain. Karena dia takut kepada Allah , 
memberi semua orang haknya, dan memaafkan dan memaafkan
Jadi semua orang di sekitarnya telah mendapat manfaat dari karakter mulia dan 
posisinya dengan kebenaran dan keadilan. Adapun orang durhaka, masyarakat 
sengsara dengannya karena tidak ada yang aman dari kejahatannya, dan tidak ada 
yang tidak terpengaruh oleh kezalimannya.
Sehingga
{Pemilik Hari Penghakiman}
Ini keseimbangannya
Ketahuilah bahwa yang merusak bumi menunggu akhirat
Dia tidak akan melarikan diri, tidak peduli seberapa kuat dan berpengaruh dia, 
sehingga Anda dapat yakin bahwa keadilan Allah akan menimpa setiap orang yang 
tidak adil.
tentang itu
{Pemilik Hari Penghakiman}
Dia memiliki dua bacaan
{Pemilik Hari Penghakiman}
Dan raja Hari Pembalasan
Dan kedua bacaan itu benar
Dan Allah SWT menggambarkan diri-Nya dalam Al-Qur'an sebagai:
{Pemilik Hari Penghakiman}
Pemilik sesuatu adalah satu-satunya yang membuangnya
Tidak ada penghasilan untuk orang lain
Saya memiliki jubah saya
Saya memiliki barang-barang saya, saya memiliki rumah saya, dan sayalah yang 
membuang semua ini, dan saya menilainya dari apa yang saya lihat
Anda memiliki Hari Penghakiman
Artinya Allah SWT akan mengarahkan urusan hamba pada hari itu tanpa alasan
Dan bahwa semuanya akan datang langsung dari Allah
tanpa ada yang bisa mengganggu
Di dunia ini, Allah memberikan raja secara lahiriah kepada beberapa orang
Tetapi pada hari kiamat tidak ada yang nyata
Ini langsung dari Allah SWT
Karena itu, Allah berfirman, menggambarkan Hari Pembalasan:
{Tidak, tetapi Anda menyangkal agama.}
[sarapan: 9]
Seolah-olah Allah SWT menciptakan manusia di dunia ini untuk kelangsungan hidup
Tapi di akhirat tidak ada alasan
Raja dalam tampilan luar dunia ini berasal dari Allah , dan Dia memberikannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki
Dan baca ayatnya:
{Katakanlah: Wahai Raja pemilik Raja beruang seperti dan Raja, yang cenderung 
menyukai dan Taiz menyukai dan mempermalukan kebaikan bahwa Anda ingin tangan 
Anda tinggi dalam segala hal}
[Al Imran: 26]
Mungkin perkataan Yang Mahakuasa: "Kamu cenderung" menarik kita pada kenyataan 
bahwa tidak ada seorang pun di dunia ini yang ingin meninggalkan raja.
Tetapi raja harus direnggut darinya di luar kehendaknya
Dan Allah- lah yang mencabut kerajaan dari siapa yang Dia kehendaki
Di sini kita bertanya, apakah raja di dunia dan di akhirat bukan untuk Allah ?



Kita selalu mengatakannya kepada Allah
Tetapi Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, telah menunjuk beberapa 
makhluk-Nya sebagai penerus atau memberi kuasa kepada mereka untuk berkuasa atas 
bumi.
Oleh karena itu, kita menemukan dalam Al-Qur'an firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat Haji Ibrahim di Tuhannya Allah menganugerahkan dia 
raja, seperti yang dikatakan Abraham, Tuhanku yang memberi hidup dan Yamit 
berkata aku salut Amit Abraham berkata, Allah datang matahari dari timur oleh 
Maroko 'Bawa kagum bahwa Kafr Allah tidak membimbing orang-orang yang zalim}
[Al-Baqarah: 258]
Dan orang yang berdebat dengan Ibrahim tentang Tuhannya adalah orang kafir yang 
mengingkari ketuhanan
Namun, dia tidak mengambil raja sendiri
Sebaliknya, Allah , Yang Mulia, yang telah datang kepada raja
Oleh karena itu, Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, yang mengangkat sebagian 
makhluk-Nya sebagai penerus dan memampukan mereka untuk memiliki tanah secara 
lahiriah.
Artinya adalah bahwa dia adalah milik orang yang terlihat saja
bahwa manusia menjadi raja
Tetapi raja tidak berasal dari yang sama yang memiliki
Tapi itu datang dari perintah Allah
Dan jika itu berasal dari sifat orang yang memilikinya, itu akan tetap untuknya 
dan tidak diambil darinya.
Dan raja yang nyata akan menguji hamba-hambanya, dan Allah akan mengadili mereka 
pada hari kiamat
Bagaimana mereka bertindak? Dan apa yang mereka lakukan?
Dan ketika manusia diuji, apakah mereka diam terhadap penguasa yang zalim?
Apakah mereka menyukai dosa? Atau apakah mereka berdiri dengan hak melawan 
ketidakadilan?
Dan Allah , Maha Suci-Nya, tidak menguji manusia untuk mengetahui pembaharu dari 
yang korup
Tapi dia menguji mereka untuk menjadi martir bagi diri mereka sendiri
Sehingga tidak seorang pun dari mereka akan datang pada Hari Kebangkitan dan 
berkata: Ya Tuhan, jika Anda memberi saya kerajaan, saya tidak akan mengikuti 
jalan kebenaran dan menerapkan metode Anda.
Di sini muncul pertanyaan
Jika Allah SWT mengetahui segalanya, lalu mengapa ujian?
Kami mengatakan bahwa jika kami ingin memberi contoh, itu akan diingat
Dia memiliki cita-cita tertinggi
Kami menemukan bahwa universitas di seluruh dunia mengadakan ujian untuk siswa 
mereka
Apakah para profesor universitas yang mengajar mahasiswa ini tidak mengetahui 
apa yang mahasiswa ketahui dan ingin mendapatkan ilmu darinya?
tentu saja tidak
Tapi itu terjadi bahkan jika siswa gagal dalam ujian
Dan dia datang untuk berdebat, menghadapinya dengan jawabannya, dan dia diam
Dan jika ujian tidak diadakan, setiap siswa akan mengklaim bahwa dia layak 
mendapat penghargaan
Jika Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Pemilik Hari Pembalasan
{
Artinya, dia yang memiliki hari ini sendiri dapat membuangnya sesukanya
Dan jika dikatakan:}
Pemilik Hari Pembalasan
{
Wataknya lebih tinggi dari pemiliknya, karena pemiliknya hanya mengatur hartanya
Tetapi raja mengatur hartanya dan milik orang lain
Dia dapat mengeluarkan undang-undang yang menyita atau menasionalisasi apa yang 
menjadi milik orang lain
siapa bilang:}
Pemilik Hari Pembalasan
{Buktikan kepada Allah , Maha Suci Dia, bahwa Dia adalah pemilik hari ini, dan 
Dia mengaturnya sesuai kehendak-Nya, tanpa gangguan dari siapa pun, bahkan jika 
itu terlihat.



Mereka mengatakan bahwa pada hari itu Allah , Maha Suci Dia, akan menghakimi 
urusan ciptaan-Nya, bahkan mereka yang Dia memerintah di dunia ini secara 
terbuka.
Dan kami katakan ketika hari kiamat tiba, tidak ada pemilik dan tidak ada 
malaikat selain Allah
Allah Yang Maha Tinggi ingin menenteramkan hamba-hamba-Nya
Jika mereka ditimpa oleh pemilik atau malaikat yang menimpa mereka pada hari 
kiamat, maka tidak ada pemilik atau malaikat selain Allah SWT.
Ketika Anda mengatakan Malik atau Raja Hari Pembalasan
Ada hari dan ada agama
Hari ini kita punya dari matahari terbit sampai matahari terbit
Inilah yang kami sebut angin sepoi-sepoi setiap hari
Hari ini, itu berarti waktu ketika acara berlangsung
Para komentator mengatakan:
Pemilik Hari Pembalasan
{yaitu pemilik urusan agama, karena keadaan waktu tidak memilikinya
Kami mengatakan bahwa ini menurut standar kepemilikan manusia, kami tidak punya 
waktu
Masa lalu tidak bisa kita kembalikan, masa depan tidak bisa kita kembalikan
Tapi Allah SWT adalah Pencipta waktu
Allah SWT tidak dibatasi oleh waktu dan tempat
Demikian juga firman Tuhan Yang Maha Esa: “Pemilik Hari Pembalasan” tidak 
dibatasi oleh waktu atau tempat.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan mereka akan menyiksamu dengan siksaan, dan Allah tidak akan mengingkari 
janji-Nya, karena sehari di sisi Tuhanmu seperti seribu tahun yang berlalu.}
[Haji: 47]
Dan firman-Nya:
{Malaikat dan Roh naik kepada-Nya dalam satu hari yang panjangnya lima puluh 
ribu tahun}
[Maarij: 4]
Dan jika kita renungkan kedua ayat ini, maka kita akan mengetahui makna hari di 
sisi Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi.
Itu karena Allah SWT adalah pencipta waktu
Karena itu, dia bisa membuat hari seukuran satu jam
Sehari seperti hari-hari di dunia ini adalah dua puluh empat jam
Sehari adalah seribu tahun
Sehari adalah lima puluh ribu tahun, dan satu hari adalah sejuta tahun
Hal ini tunduk pada kehendak Allah
Hari Pembalasan itu sepengetahuan Allah SWT
Dengan semua kejadiannya, di surganya dan di apinya
Dan semua orang yang akan dimintai pertanggungjawabannya
Dan apabila dia menginginkan hari itu terjadi, dan dia meninggalkan ilmunya, 
Maha Suci Dia, kepada ilmu tentang ciptaan-Nya.
Apakah mereka malaikat, manusia, atau jin, dia berkata: Be
Hanya Allah yang menciptakan hari ini
Dia sendiri yang mendefinisikan semua dimensinya
Hari ini kami mendefinisikannya seolah-olah sebagai dua puluh empat jam
Kami mendefinisikannya sebagai siang dan malam
Tapi kenyataannya siang dan malam selalu hadir di bumi
Ketika bumi bergerak, setiap gerakan adalah akhir hari di satu area dan awal 
hari di area lain
Awal malam di satu tempat dan akhir malam di tempat lain
Jadi setiap saat, hari berakhir dan hari dimulai
Jadi, jika Bumi diambil dengan pandangan yang komprehensif, satu hari tidak akan 
pernah berakhir di atasnya
Dan malam tidak pernah berakhir,
Jadi hari ini relatif terhadap setiap tempat di bumi
Namun nyatanya, ia selalu hadir di seluruh dunia
Dan Allah SWT ingin meyakinkan hamba-Nya
Jika ketidakadilan menimpa mereka di dunia,
Akan ada hari dimana tidak ada ketidakadilan
Dan hari ini, masalahnya hanya untuk Allah , tanpa alasan
Bagi setiap manusia jika keadilan dan pembalasan tidak sampai padanya di dunia 



ini, maka akhirat menantinya
Siapa pun yang mengikuti pendekatan Allah dan membatasi gerakannya dalam hidup, 
Allah SWT memberi tahu dia bahwa akan ada hari ketika dia akan menerima 
pahalanya.
Kehebatan akhirat adalah memberimu surga
Naeem jangan sampai ketinggalan dan jangan sampai ketinggalan
Dan seseorang memasuki orang yang saleh
Dan dia berkata kepadanya: Saya ingin tahu
Apakah saya dari orang-orang dunia atau dari orang-orang di akhirat?
Orang baik itu berkata padanya
Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya, maka Dia tidak meletakkan timbangan 
mereka di tangan orang-orang seperti mereka
Keseimbangan setiap orang ada di tangan dirinya sendiri
Mengapa?
Karena kamu bisa menipu orang, tapi kamu tidak bisa menipu dirimu sendiri
Keseimbangan Anda ada di tangan Anda
Anda dapat mengetahui apakah Anda dari orang-orang di dunia ini atau dari orang-
orang di akhirat
Pria itu berkata bagaimana? Hamba yang saleh itu menjawab: Jika seseorang 
memasukimu, dia akan memberimu uang
Dan seseorang yang mengambil sedekah darimu telah masuk kepadamu
Kamu senang dengan yang mana?
Pria itu diam
Hamba yang baik berkata: Jika Anda bersukacita pada seseorang yang memberi Anda 
uang, maka Anda adalah salah satu dari orang-orang dunia.
Dan jika kamu bergembira karena seseorang yang mengambil sedekah darimu, maka 
kamu termasuk orang-orang di akhirat
Seseorang bergembira ketika dia memberikan apa yang dia cintai
Dia yang memberi saya uang tidak memberi saya dunia
Barang siapa mengambil sedekah dariku, berilah aku akhirat
Jika Anda dari orang-orang akhirat,
Bergembiralah orang yang menerima sedekah darimu
Lebih dari kebahagiaanmu yang memberimu uang
Itulah sebabnya sebagian orang saleh, jika seseorang yang ingin bersedekah masuk 
padanya, akan menyapa orang yang datang untuk membawa kebaikan saya ke akhirat 
tanpa imbalan.
Dia disambut dengan sukacita dan selamat datang
Allah SWT berfirman:
Pemilik Hari Pembalasan
{
Ini adalah masalah kepercayaan yang sangat besar
Karena itu memberi kita bahwa awal adalah dari Allah , dan akhir adalah dengan 
Allah SWT
Karena kita semua akan bertemu Allah , kita harus bekerja untuk hari ini
Oleh karena itu, seorang mukmin tidak melakukan apapun dalam hidupnya kecuali 
dia ada dalam pikiran Allah
Dan dia akan dimintai pertanggungjawaban di hari kiamat
Tetapi seorang kafir melakukan apa yang tidak dia lakukan dalam pikiran Allah
Tentang ini, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39]
Begitu juga orang yang melakukan sesuatu yang tidak ada dalam pikiran Allah
Dia akan terkejut pada Hari Kebangkitan bahwa Allah , Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia, yang tidak ada dalam pikirannya ada, dan Yang Mulia yang akan 
menghakiminya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Pemilik Hari Pembalasan
{Ini adalah dasar dari agama
Karena dia yang tidak percaya pada akhirat melakukan apa yang dia inginkan
Selama dia percaya bahwa tidak ada kehidupan setelah kematian dan tidak ada 
hisab
Kenapa dia takut?



Dan bagi orang yang membatasi geraknya dalam hidup
Seluruh agama, dengan segala ketaatannya, dan semua metodenya didasarkan pada 
kenyataan bahwa ada hisab di akhirat.
Dan bahwa akan ada hari ketika kita semua akan berdiri di hadapan Allah SWT
Untuk meminta pertanggungjawaban orang berdosa dan memberi penghargaan kepada 
yang taat
Ini adalah aturan dalam semua tindakan iman kita
Jika tidak ada hari kita akan dimintai pertanggungjawaban
Mengapa kita berdoa?
Dan mengapa kita berpuasa?
Mengapa kita percaya?
Setiap gerakan Pendekatan Surga didasarkan pada hari di mana tidak ada yang akan 
lolos
Yang harus kita semua persiapkan
Allah SWT menyebut hari ini bagi orang-orang beriman sebagai hari kemenangan 
besar
Yang membuat kita menanggung semua yang kita benci dan berjuang di jalan Allah 
untuk menjadi syahid
Kami menghabiskan uang kami untuk membantu orang miskin dan membutuhkan
Semua ini didasarkan pada kenyataan bahwa akan ada hari di mana kita akan 
berdiri di hadapan Allah
Dan Allah , Yang Maha Tinggi, menyebutnya sebagai Hari Pembalasan
Karena itu adalah hari di mana setiap orang akan dimintai pertanggungjawaban 
atas agamanya, apakah dia melakukannya atau mengabaikannya
Barang siapa yang percaya dan mengikuti agama akan diganjar dengan keabadian di 
surga
Barangsiapa mengingkari agama dan mengingkari metode Allah akan dibalas dengan 
keabadian di neraka
Adalah keadilan Allah SWT bahwa ada hari pembalasan
Karena sebagian orang yang berbuat zalim dan durhaka di muka bumi dapat 
terhindar dari azab dunia
Apakah orang-orang yang lolos dari hukuman di dunia ini, apakah mereka luput 
dari keadilan Allah ?
tidak pernah lolos
Sebaliknya, mereka pindah dari hukuman terbatas ke hukuman abadi
Mereka lolos dari hukuman dengan kekuatan manusia di dunia
Untuk azab dengan kekuatan Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, di 
Akhirat
Oleh karena itu, harus ada hari yang akan mengembalikan keseimbangan
Di dalamnya, siapa pun yang merusak bumi dan lolos dari hukuman akan dihukum
Sebaliknya, Allah SWT membuat seseorang lolos dari hukuman dunia ini
Jangan berpikir bahwa ini baik untuknya, tetapi itu buruk baginya
Karena dia lolos dari hukuman terbatas ke hukuman abadi
Dan syukur yang sebesar-besarnya bagi Allah bahwa}
Pemilik Hari Pembalasan
{
Dan Dia sendiri yang akan menghakimi di antara ciptaan-Nya
Allah SWT memperlakukan semua makhluk-Nya dengan setara
Dasar takwa adalah hari kiamat
Dan sebelum kita berbicara tentang kebenaran, Yang Terberkati dan Yang 
Dimuliakan:}
Waspadalah terhadap ibadah dan pertolongan-Mu yang kami cari
{
Kita harus membicarakan masalah penting
Ada dua jenis penglihatan
Penglihatan okuler yaitu dengan mata
Dan visi iman, yaitu dengan hati
Dan keduanya berbeda satu sama lain
Melihat mata adalah memiliki sesuatu di depan Anda yang Anda lihat dengan mata 
Anda, dan ini bukan masalah iman
Jangan katakan bahwa saya percaya saya melihat Anda di depan saya karena Anda 
benar-benar melihat saya
Selama Anda melihat saya, ini pasti
Tetapi visi iman adalah percaya seolah-olah Anda melihat apa yang tidak terlihat 



di depan Anda
Dan penglihatan ini lebih pasti daripada penglihatan mata
Karena itu adalah visi iman dan visi wawasan
Ini adalah masalah yang sangat penting
Omar Ibn Al-Khattab meriwayatkan, katanya: Sementara kami berada dengan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, satu hari, seorang pria muncul kepada kita dengan pakaian sangat 
putih, sangat rambut hitam.
Dia tidak melihat dampak perjalanan
Tak satu pun dari kita mengenalnya
Sampai dia duduk menghadap Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya
Aku meletakkan lututnya di atas lututnya,
Dia meletakkan telapak tangannya di pahanya dan berkata: Wahai Muhammad, 
ceritakan padaku tentang Islam? Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: Islam adalah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah
Dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah
Dan lakukan sholat
Zakat dibayarkan
Dan puasa Ramadhan
Dan menunaikan haji ke Baitullah jika mampu mencapainya. Dia berkata: Anda telah 
mengatakan yang sebenarnya
Fjbna dia, tanyakan padanya dan percaya padanya
Dia berkata: Jadi, ceritakan padaku tentang iman
Beliau bersabda: beriman kepada Allah , malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari akhir
dan percaya pada takdir; Baik dan buruk, dia berkata: Kamu benar
Dia berkata: Jadi, ceritakan padaku tentang sedekah. Dia berkata: Untuk 
menyembah Allah seolah-olah Anda melihat-Nya
Jika Anda tidak melihatnya, dia melihat Anda
Dia berkata: Jadi dia memberi tahu saya tentang Hari Kiamat. Dia berkata: Apakah 
orang yang ditanya tentang hal itu lebih berpengetahuan daripada orang yang 
bertanya? Dia berkata: Maka ceritakan kepadaku tentang tanda-tandanya. Dia 
berkata: Bahwa bangsa melahirkan nyonyanya.
Dan untuk melihat yang bertelanjang kaki, telanjang, melarat, para gembala 
gembala, mendirikan gedung-gedung tinggi
Dia berkata: Kemudian dia pergi dan aku berlama-lama
Kemudian Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berkata kepadaku: Wahai Umar, tahukah kamu siapa penanya itu? Aku berkata: Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu. Dia berkata: Jibrillah yang datang untuk mengajarimu 
agamamu. Yang mengatakan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya:‘Kamu menyembah Allah . Seolah-olah Anda melihat-
Nya, dan jika Anda tidak melihat-Nya, Dia melihat Anda’
Ini adalah pernyataan visi iman dalam jiwa yang percaya
Ketika seseorang percaya, dia harus mengambil semua masalahnya dengan visi iman
Bahkan jika dia membaca sebuah ayat tentang surga, seolah-olah dia melihat 
penghuni surga bersenang-senang
Dan jika dia membaca sebuah ayat tentang penghuni neraka, tubuhnya akan 
menggigil
Seolah-olah dia melihat orang-orang neraka disiksa
Suatu hari, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, melihat salah satu dari teman-temannya, dan namanya adalah Al-
Harits
Dia berkata kepadanya: Bagaimana kabarmu, Harits? Dia berkata: Saya telah 
menjadi orang yang benar-benar beriman. Rasul berkata: Jadi lihat apa yang kamu 
katakan
Setiap ucapan itu benar
Apa kebenaran iman Anda? Al-Harits berkata: Aku menyerah pada dunia ini
aku begadang
Aku membuat hariku haus
Seolah-olah saya melihat singgasana Tuhan saya dengan jelas
Seolah-olah saya melihat orang-orang surga mengunjunginya
Seolah-olah saya melihat orang-orang dari pemadam kebakaran di dalamnya



(mereka meneriakinya)
Nabi berkata, “Hai Harits, kamu tahu, jadi patuhi itu.” Itulah sebabnya kami 
menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Rasul, semoga Allah 
swt , keluarganya, dan para sahabatnya.
Dia berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Beberapa orientalis mengambil ayat ini dalam upaya untuk menantang Al-Qur'an 
yang Mulia
Allah SWT berfirman:
tidakkah kamu melihat?
{
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, lahir pada tahun gajah
Dia tidak terlihat karena dia masih kecil, berumur beberapa hari atau bulan. 
Jika Allah SWT telah berfirman, “Apakah kamu tidak tahu?” Kami akan mengatakan 
bahwa dia tahu dari orang lain
Pengetahuan diperoleh oleh Anda atau diberikan kepada Anda dengan pengetahuannya
Apa yang orang lain ajarkan padamu?
Tapi Allah SWT berfirman:}
tidakkah kamu melihat?
{
Kami mengatakan bahwa ini adalah masalah iman
Apa yang Allah SWT katakan adalah visi yang benar bagi orang percaya
Al-Qur'an adalah pidato seorang pemuja yang harus dibaca sampai hari kiamat
Dan firman Allah :}
tidakkah kamu melihat?
{
Artinya penglihatan itu terus berlanjut bagi setiap orang yang beriman kepada 
Allah yang membaca ayat ini
Asalkan Allah Ta'ala berfirman:}
tidakkah kamu melihat?
{
Kamu melihat dengan imanmu apa yang tidak bisa dilihat matamu
Ini adalah penglihatan iman, dan itu lebih benar dari penglihatan mata
Karena mata bisa menipu pemiliknya, tapi hati yang percaya tidak akan pernah 
menipu pemiliknya
Bahwa ada yang mereka sebut hati nurani orang ketiga
Jika Anda mengatakan Zaid datang
Itu ada di depanmu
Tetapi jika Anda mengatakan saya bertemu Zaida
Seolah-olah Zaid absen dari Anda selama satu jam ketika Anda mengucapkan kalimat 
ini
Anda bertemu dengannya, tetapi dia tidak bersama Anda pada saat percakapan
Jadi ada hadir, tidak ada dan berbicara
Absen adalah seseorang yang tidak hadir atau tidak terlihat pada saat percakapan
Saat ini adalah apa yang ada pada saat berbicara
Pembicara adalah orang yang berbicara
Semua masalah kepercayaan tidak termasuk kesaksian, tetapi kepercayaan pada apa 
yang tersembunyi dari kita memberi kita visi iman yang, seperti yang kami 
katakan, lebih kuat daripada melihat dengan penglihatan.
Allah SWT ketika Dia berfirman}
Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam
{}
Allah
{tidak terlihat dan}
Tuhan Dunia
{tidak terlihat
Dan}
yang penyayang yang penyayang
{
"tak terlihat"
Dan}
Pemilik Hari Pembalasan



{tidak terlihat
Konteks linguistik mengharuskan dikatakan kita menyembah
Namun Allah SWT mengubah konteksnya dan memindahkannya dari yang tidak hadir ke 
masa kini
Dan dia berkata:}
kamu yang kami sembah
{Kemudian yang gaib pindah ke hadirat penerima
Dia tidak mengatakan bahwa kita menyembah
Tapi dia berkata:}
kamu yang kami sembah
{
Itu menjadi visi kepastian iman saya
Anda berada di hadirat Allah SWT, yang menghujani Anda dengan berkah, dan ini 
Anda lihat dan mengelilingi Anda, karena}
Tuhan Dunia
{
dan membuatmu yakin akan ketetapan-Nya, karena}
yang penyayang yang penyayang
{yaitu, ketuhanan-Nya, kemuliaan bagi-Nya, bukanlah ketuhanan tirani, melainkan 
ketuhanan.}
yang penyayang yang penyayang
{Jadi jika Anda tidak memuji-Nya dan percaya kepada-Nya berdasarkan berkat-Nya 
yang Anda rasakan dan hidupi
Waspadalah terhadap pelanggaran pendekatannya, karena dia adalah pemilik Hari 
Pembalasan.
Ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, memanggil diri-Nya dengan semua atribut ini
Di dalamnya ada keutamaan ketuhanan, dan berkah ketuhanan
Dan rahmat yang menghapus dosa dan ketakutan dari pertemuan dengan-Nya di hari 
kiamat akan berpindah dari sifat-sifat ghaib ke hadirat saksi.
Saya memohon keagungan keilahian Allah dan banjir rahmat-Nya
Dan Nikmat-Nya yang Tidak Membatasi dan Ketabahan-Nya di Hari Kiamat
Ketika Anda membaca ayat:}
kamu yang kami sembah
{Frasa di sini mengacu pada privasi
Dalam arti jika saya memberi tahu seseorang bahwa saya akan bertemu Anda, saya 
mungkin bertemu dengannya sendirian, dan saya mungkin bertemu dengannya dengan 
sekelompok orang.
Tetapi jika saya mengatakan Anda, saya akan bertemu
Ini berarti bahwa wawancara akan dilakukan secara pribadi
Allah Yang Maha Tinggi berfirman:
kamu yang kami sembah
{Membatasi penyembahan untuk dirinya sendiri
Karena jika dia mengatakan kami menyembahmu sendirian, itu tidak memiliki arti 
yang sama
Karena Anda mungkin mengatakan kami menyembah Anda sendirian dan dengan Anda ini 
dan itu
tetapi jika Anda mengatakan}
kamu yang kami sembah
{Dan aku memberimu
Kamu telah menyelesaikan masalah bahwa ibadah itu hanya untuk Allah , dan tidak 
boleh bersimpati padanya
Ibadah adalah penyerahan diri kepada Allah SWT dan tata cara-Nya, lakukan dan 
jangan lakukan
Oleh karena itu, ia menjadikan shalat sebagai dasar ibadah, dan sujud adalah 
penyerahan tertinggi kepada Allah
Karena Anda datang dengan wajah Anda, yang merupakan hal yang paling berharga 
dalam diri Anda, dan meletakkannya di tanah di kaki kaki
Ini akan menjadi penyerahan terakhir kepada Allah
Ini dilakukan di depan semua orang dalam doa
Menyatakan kepasrahanmu kepada Allah di hadapan seluruh umat manusia
Si kaya dan si miskin, besar dan kecil, sama dalam pengabdian
Hingga masing-masing dari kita mengusir kesombongan dan keangkuhan dari hatinya 
di hadapan semua orang, agar kebenaran, Yang Maha Agung, menyamai keagungan-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya dalam tunduk kepada-Nya dan dalam menyatakan 



penyerahan ini.
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
kamu yang kami sembah
{Menegosiasikan perbudakan selain Allah
Artinya, kita tidak menyembah siapa pun selain Allah , dan Dia tidak akan pernah 
bersimpati padanya
Jadi}
kamu yang kami sembah
{Dia telah memberikan pengabdian ibadah kepada Allah saja, tidak ada Tuhan 
selain Dia, dan tidak ada Tuhan selain Dia
Kita harus memperhatikan apa yang dikatakan Yang Mahatinggi:
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah , mereka akan rusak, maka 
kemuliaan bagi Allah , Tuhan Arsy, di atas apa yang mereka menggambarkan}
[Para Nabi: 22]
Jadi, ketika kita mengatakan
Terima kasih Allah
{Sungguh, kami membangkitkan perintah pujian, dan itu adalah berkah Allah , 
jelas dan tersembunyi
Dan ketika kita mengatakan
Tuhan Dunia
{Kami membangkitkan berkah Allah liness dalam ciptaan-Nya dan penaklukan 
makhluk-Nya
ketika kita mengingat
yang penyayang yang penyayang
{Kami memohon belas kasihan dan pengampunan, menanggapi kesalahan dengan 
kebaikan, dan membuka pintu pertobatan
Ketika kita mengingat:
Pemilik Hari Pembalasan
{Kami ingat Hari Pembalasan dan bagaimana Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, 
akan membalas Anda atas perbuatan Anda
Jika kita mengingat semua ini, kita katakan:}
kamu yang kami sembah
{Artinya, kita menyembah Allah saja
Jadi kita tahu apa yang dituntut dari kita, yaitu ibadah
Di sini kita berhenti sejenak untuk membicarakan apa yang mereka sebut dalam 
bahasa “sebab dan akibat”. Jika putra Anda ingin berhasil dalam ujian, ia harus 
belajar
Alasan untuk belajar adalah kesuksesan
Seolah-olah kesuksesan lahir di pikiran saya terlebih dahulu, dengan segala 
keuntungan yang diberikannya kepada saya, masa depan yang aman, dan hal-hal lain 
yang saya inginkan dan perjuangkan.
Jadi motifnya sebelum kenyataan
Artinya, Anda telah membawa kesuksesan dalam pikiran Anda
Kemudian saya belajar untuk membuat kesuksesan menjadi kenyataan
Dan jika Anda ingin, misalnya, bepergian ke suatu tempat, mobil adalah alasan 
untuk mencapai apa yang Anda inginkan, dan memotong jalan adalah alasan lain.
Tapi motif yang membuat saya keluar rumah, masuk ke mobil, dan menyeberang jalan 
adalah karena saya ingin jalan-jalan ke Alexandria, misalnya.
Motifnya di sini adalah untuk mencapai Alexandria
Dia adalah orang yang pertama kali muncul di pikiran saya dan kemudian saya 
melakukan semua yang saya lakukan untuk mewujudkannya
Allah SWT menciptakan kita dalam hidup untuk beribadah kepada-Nya
Sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Aku.}
[Al-Dhariyat: 56]
Jadi tindakan penciptaan adalah ibadah
Penciptaan telah dilakukan agar ibadah dapat terwujud dan menjadi kenyataan
Tapi "sebab dan akibat" tidak berlaku untuk tindakan Allah SWT
Kami mengatakan bahwa tidak ada alasan untuk kemaslahatan Allah SWT
Karena Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi di atas segala alam
Tapi penyebabnya adalah manfaat dari penciptaan
Allah SWT menciptakan kita untuk beribadah kepada-Nya
Tapi alasan penciptaan bukan karena ibadah ini akan menambah sesuatu yang 
dimilikinya



Sebaliknya, ibadah kita membawa kita kebaikan di dunia dan akhirat
Tindakan Allah tidak dibenarkan, dan orang yang diperintahkan untuk beribadah 
adalah orang yang mendapat manfaat darinya
Tetapi apakah ibadah itu duduk di masjid dan mengagungkan, atau apakah itu 
kurikulum yang mencakup seluruh kehidupan?
Di rumah Anda dan di tempat kerja Anda dan dalam mengejar tanah?
Dan jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menginginkan hamba-hamba-Nya untuk berdoa dan 
bertasbih saja, Dia tidak akan menciptakan mereka karena pilihan, melainkan Dia 
akan menciptakan mereka dengan takluk.
Allah SWT memiliki sifat kezaliman
Dari sini, dia bisa membuat siapa pun yang dia inginkan tunduk pada ibadahnya
Sesuai dengan apa yang dikatakan Yang Mulia:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Jika Allah ingin kita tunduk pada metode-Nya dengan paksa, tidak ada yang bisa 
menyimpang dari ketaatan-Nya
Dan Allah telah memberikan bukti kepada kita, bahwa dalam tubuh kita dan dalam 
peristiwa dunia kita dikuasai
Tubuh ditundukkan oleh Allah dalam banyak hal
Jantung berdetak dan berhenti atas perintah Allah tanpa kehendak kita
Perut mencerna makanan, dan kita tidak tahu apa-apa tentangnya
Dan sirkulasi darah di tubuh kita tidak memiliki keinginan untuk kita
Dan banyak hal dalam tubuh manusia semuanya tunduk kepada Allah SWT
Dan wasiat kita tidak ada hubungannya dengan pekerjaannya
Dan peristiwa yang terjadi pada saya dalam hidup di mana saya tertindas
Saya tidak bisa menghentikannya terjadi
Saya tidak bisa mencegah mobil menabrak saya
Tidak ada pesawat yang bisa membakarku
Juga segala sesuatu yang jatuh padaku dari takdir Allah di dunia ini
Jadi area pilihan dalam hidupku terbatas
Aku tidak bisa mengontrol ulang tahunku
Juga siapa ayahku dan siapa ibuku
Juga dalam bentuk saya, apakah saya tinggi atau pendek? Cantik atau jelek, atau 
sebaliknya
Jadi area pilihan dalam hidup adalah metode untuk dilakukan atau tidak dilakukan
Allah, Maha Suci-Nya, memiliki ibadah kezaliman
Tapi dia ingin manusia dan jin menyembah yang dicintai
Itulah sebabnya kita diciptakan dan kita memiliki pilihan apakah akan datang 
kepada-Nya atau tidak datang kepada-Nya
Untuk mematuhi atau tidak mematuhinya
Bahwa kita percaya atau tidak percaya
Jika Anda mencintai Allah , Anda datang kepada-Nya dengan pilihan
Anda melepaskan apa yang membuatnya marah karena cinta padanya, dan melakukan 
apa yang dia minta karena cinta dan bukan paksaan
Jika Anda menyerahkan pilihan Anda kepada kehendak Allah dalam pendekatannya,
Anda telah mencapai ibadah yang dicintai Allah SWT
Dan kamu telah menjadi salah satu hamba Allah dan bukan salah satu dari hamba 
Allah
Kita semua adalah hamba Allah SWT, dan hamba sama dalam apa yang mereka 
tundukkan
Tetapi hamba-hamba yang merelakan bidang pilihannya demi tujuan Allah dalam 
tugas
Oleh karena itu, kebenaran adalah Yang Mahakuasa
Al-Qur'an membedakan antara budak dan budak
Mahakuasa berkata:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat.
[Al-Baqarah: 186]
Allah SWT berfirman:
{Rahman dan hamba-hamba orang-orang yang berjalan di bumi dalam kerendahan hati 
dan tinggi jika mereka bodoh menyapa mereka perdamaian * dan orang-orang yang 
pergi tidur untuk Tuhan mereka, sujud dan berdiri * yang mengatakan: Tuhan kami 
Jauhkan dari kami azab neraka yang Amabha gram}



[Al-Furqan: 63-65]
Dengan demikian kita melihat bahwa Allah SWT memberikan deskripsi orang-orang 
beriman dan menyebut mereka hamba
Tetapi ketika dia berbicara tentang semua manusia, dia mengatakan budak
Sesuai dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Ini untuk apa yang telah diberikan tanganmu, dan bahwa Allah tidak berlaku 
tidak adil terhadap budak.}
[Al Imran: 182]
Tetapi seseorang mungkin berkata: Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, 
berfirman dalam Kitab-Nya yang Perkasa:
{Dan pada hari Dia mengumpulkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah , 
Dia akan berkata: Apakah kamu sesat?
[Al-Furqan: 17]
Berbicara di sini tentang orang-orang berdosa dan yang terhilang
Tapi Allah berkata hamba-hamba mereka
Kami mengatakan bahwa ini adalah di akhirat
Dan di akhirat kita semua adalah hamba karena tunduk kepada ketaatan kepada Yang 
Maha Esa, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi.
Karena pilihan manusia berakhir pada jam-jam sekarat
Dan kita semua menjadi hamba Allah , tertindas untuk menaati-Nya, dan kita tidak 
punya pilihan dalam apapun
Dan Allah , Maha Suci Dia, telah memberikan manusia pilihannya dalam kehidupan 
dunia ini dalam perbudakan, dan dia tidak menundukkannya dalam sesuatu, dan 
orang yang tidak beriman tidak diwajibkan untuk kewajiban apa pun.
Sebaliknya, orang mukmin adalah orang yang menyerahkan dirinya pada amanat dan 
metode Allah , dan dia masuk ke dalam kontrak iman dengan Allah , Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Allah SWT tidak berbicara kepada semua 
orang dalam tugas
Sebaliknya, dia berbicara kepada orang-orang yang hanya percaya, dengan 
mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa}
[Al-Baqarah: 183]
Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan dengan kesabaran dan doa, 
karena Allah beserta orang-orang yang sabar}
[Al-Baqarah: 153]
Artinya, Allah SWT tidak membebani kecuali orang mukmin yang mengadakan akad 
iman dengan Allah
Dan Nabi para Rasul, Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, ketika kita menempatkannya dalam kriteria 
ibadah, dia adalah yang tertinggi.
Jadi orang yang mengatakan tujuan semua ciptaan adalah Muhammad, damai dan 
berkah atasnya
Kami mengatakan bahwa hal ini benar, karena dia, semoga Allah swt , beserta 
keluarga dan para sahabatnya, telah mencapai ibadah optimal yang disyaratkan 
Allah SWT .
Yang merupakan penyebab penciptaan
Dengan demikian kita tahu stasiun tinggi dari Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dengan Penciptanya
Dan Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, adalah satu abad ibadah bagi-Nya 
saja, dengan bantuan-Nya, Maha Suci Dia
Yang Mulia berkata:}
Waspadalah terhadap ibadah dan pertolongan-Mu yang kami cari
{yaitu, kami tidak menyembah selain Anda, kami juga tidak meminta bantuan selain 
Anda
Mencari pertolongan Allah , Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, akan menjauhkanmu 
dari kehinaan dunia ini.
Karena kita hidup di dunia alternatif, yang kuat bisa menjadi lemah
Dan orang yang memiliki pengaruh bisa menjadi buronan tunawisma dalam sekejap 
yang tidak memiliki pengaruh
Jika ini tidak terjadi
Yang Anda gunakan mungkin mati, dan Anda tidak akan menemukan siapa pun untuk 



membantu Anda
Dan Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi ingin membebaskan seorang mukmin dari 
kehinaan dunia
Dia memintanya untuk mencari bantuan dari yang hidup yang tidak mati
Dan dengan yang kuat yang tidak melemah, dan dengan yang maha kuasa yang tidak 
menyimpang dari perintah-Nya
Dan jika Anda mencari bantuan dari Allah SWT, Allah SWT akan berada di sisi Anda
Dia adalah satu-satunya yang dapat mengubah kelemahanmu menjadi kekuatan dan itu 
menjadi kemuliaan
Seorang mukmin selalu menghadapi kekuatan yang lebih besar darinya
Yang demikian itu karena orang-orang yang berperang di jalan Allah termasuk 
orang-orang yang berkuasa dan berpengaruh yang suka memperbudak orang lain
Orang beriman akan masuk ke dalam konflik dengan mereka
Oleh karena itu, kebenaran mendorong hamba-hambanya yang setia agar bersama 
mereka dalam perjuangan antara kebenaran dan kebatilan
Dan firman Yang Mahakuasa: “Dan kepada-Mu kami meminta pertolongan,” seperti: 
“Hanya Engkau yang kami sembah.”
Artinya, kami menggunakan Anda sendiri, dan itu adalah konstitusi gerakan dalam 
kehidupan
Karena Isti'an artinya permintaan bantuan, artinya seseorang telah kehabisan 
akalnya, tetapi dia telah gagal
Pada saat itu, dia harus ingat bahwa dia memiliki Allah yang tidak disembah 
selain Dia
Dia tidak akan meninggalkannya, tetapi gunakan dia
Dan ketika alasan menyerah, ada Tuhan alasan dan dia selalu hadir
Jangan lewatkan apapun dan jangan lewatkan bisikan di alam semesta
Karena itu, orang mukmin selalu berpaling ke surga
Allah SWT besertanya
(/3) Tuntunlah kami ke jalan yang lurus (6) Jalan orang-orang yang Engkau beri 
nikmat, bukan jalan orang-orang yang dimurkai-Mu, dan tidak sesat selain Allah 
Ta'ala (7).
Dan saya dipanggil karunia ketuhanan, kasih karunia Allah liness, dan banjir 
dari Allah 's kasihanilah ciptaan-Nya
dia mengumumkan bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan ucapanmu:
{Kamulah yang kami sembah}
Artinya, untuk menyembah Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, kami tidak 
menyekutukan apapun dengan-Nya, dan kami tidak menyembah selain-Nya.
Dan Anda menyatakan bahwa Anda akan mencari pertolongan Allah saja dengan 
mengatakan:
{dan Andalah yang kami cari bantuan}
Anda telah menjadi salah satu hamba Allah
Dan Allah Azza wa Jalla mengajarkan doa yang diinginkan setiap orang beriman
Dan selama kamu termasuk hamba Allah , Allah SWT akan membalasmu
Sesuai dengan firman Allah SWT:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat.
[Al-Baqarah: 186]
Dan orang mukmin tidak pernah meminta dunia
Mengapa?
Karena kehidupan manusia yang sebenarnya ada di akhirat
Di dalamnya ada kehidupan abadi dan kebahagiaan yang tidak pernah meninggalkan 
Anda juga tidak meninggalkan Anda
Seorang mukmin tidak meminta, misalnya, agar Allah memberinya banyak uang, juga 
tidak meminta agar ia memiliki gedung, misalnya.
Karena dia tahu bahwa semua ini adalah waktu dan sementaraku
Tapi dia mencari apa yang akan menyelamatkannya dari api Neraka dan membawanya 
ke Surga
Karena rahmat Allah Yang Maha Agung lagi Maha Tinggi, Dia mengajari kita apa 
yang kita minta
Ini layak dipuji oleh Allah
Hal pertama yang diminta orang beriman adalah petunjuk dan jalan yang lurus:
{Tunjukkan kami jalan yang lurus}
Bimbingan ada dua jenis: bimbingan indikasi dan bimbingan bantuan
Bimbingan adalah untuk semua orang



Dan hidayah pertolongan itu hanya bagi orang-orang mukmin yang mengikuti jalan 
Allah
Dan Allah , Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi telah memberi petunjuk kepada semua 
hamba-Nya dengan petunjuk, yaitu Dia membimbing mereka ke jalan kebaikan dan 
menjelaskan kepada mereka.
Barangsiapa ingin mengikuti jalan kebaikan, ikutilah dia
Dan barang siapa yang tidak mau mengikutinya, maka Allah meninggalkannya untuk 
apa yang diinginkannya
Petunjuk umum ini adalah dasar untuk berkomunikasi dengan Allah
Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, telah menjelaskan kepada kita dalam 
pendekatan-Nya untuk melakukan dan tidak melakukan apa yang menyenangkan-Nya dan 
apa yang membuat-Nya marah.
Dia menunjukkan kepada kita jalan yang harus kita ikuti
Dan jalan yang akan kita ambil adalah benar atas kita adalah murka dan murka 
Allah
Tetapi apakah setiap orang yang Allah SWT tunjukkan kepadanya jalan hidayah 
mendapat petunjuk?
katakan tidak
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan adapun Tsamud, Kami telah memberi petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih 
memilih orang buta untuk mendapat petunjuk, sehingga petir siksaan yang 
menghinakan menimpa mereka}
[dipisahkan: 17]
Maka ada orang yang tidak menempuh jalan hidayah dengan pilihan yang Allah 
berikan kepada mereka
Jika Allah SWT menginginkan kita semua menjadi Mahdi,
Tidak ada satu pun ciptaannya yang bisa keluar dari keinginannya
Tetapi Yang Mulia, Yang Mulia, menciptakan kita secara sukarela untuk datang 
kepada-Nya karena cinta dan keinginan, alih-alih memaksa kita untuk patuh.
Apa yang terjadi pada mereka yang mengikuti jalan petunjuk dan mereka yang tidak 
mengikutinya dan bertentangan dengan niat sah Allah dalam wujud-Nya? Orang-orang 
yang mengikuti jalan petunjuk, Allah, Maha Suci-Nya, memberi mereka bantuan, dan 
mencintai mereka dalam iman dan takwa, dan mencintai mereka dalam ketaatan 
kepada-Nya.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Artinya, barang siapa menempuh jalan petunjuk, maka Allah akan menolongnya
Dan tingkatkan dia dalam ketakwaan dan cinta dalam agama
Adapun orang-orang yang ketika datang petunjuk kepada mereka, berpaling dari 
pendekatan Allah dan melanggarnya
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, meninggalkan mereka dan membiarkan 
mereka tersesat
Dan baca ayatnya:
{Dan barang siapa lalai mengingat Yang Maha Penyayang, Kami akan menggantinya 
dengan setan, karena dia akan memiliki pendamping.}
[Dekorasi: 36]
Dan Allah SWT telah menjelaskan kepada kita orang-orang yang terhalang dari 
bimbingan bantuan dalam iman, dan mereka tiga seperti yang Dia jelaskan kepada 
kita dalam Al-Qur'an:
{Itu karena mereka lebih menyukai kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat, 
dan bahwa Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Lebah: 107]
{Malk Odnya datang untuk bersaksi dan dia tinggi atau takut untuk menanggapi 
iman setelah sumpah mereka, dan takut kepada Allah, dan menaati Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim}
[Tabel: 108]
{Apakah kamu tidak melihat Haji Ibrahim di Tuhannya Allah menganugerahkan dia 
raja, seperti yang dikatakan Abraham, Tuhanku yang memberi hidup dan Yamit 
berkata aku salut Amit Abraham berkata, Allah datang matahari dari timur oleh 
Maroko 'Bawa kagum bahwa Kafr Allah tidak membimbing orang-orang yang zalim}
[Al-Baqarah: 258]
Jadi, orang-orang yang dikeluarkan dari hidayah Allah tertolong dengan iman



Mereka itulah orang-orang kafir, orang-orang berdosa, dan orang-orang yang zalim
Allah SWT berfirman:}
Tunjukkan kami jalan yang lurus
{Apa jalannya?
Ini adalah jalan yang mengarah ke akhir
Mengapa dikatakan jalan yang lurus?
Karena Allah SWT telah menetapkan jalan yang lurus bagi kita dalam pendekatannya
Ini adalah cara terpendek untuk mencapai tujuan
Jalur terpendek antara dua titik adalah jalur lurus
Jadi jika Anda pergi ke suatu tempat, jalur terpendek yang Anda ambil adalah 
yang tidak bengkok tetapi lurus sempurna
Dan jangan berpikir bahwa jarak dari jalan lurus dimulai dengan penjahat yang 
hebat
Ini adalah lengkungan yang sangat kecil, tetapi berakhir di dimensi yang besar
Cukup menonton rel kereta api
Ketika kereta mulai mengambil jalur selain yang diambilnya, pada awalnya tidak 
menyimpang hanya beberapa milimeter
Artinya, jalan memutar pertama sangat sempit, dan semakin Anda berjalan, 
perbedaannya menjadi semakin lebar
Sehingga pada akhirnya Anda akan menemukan bahwa jalan yang Anda lalui berjarak 
puluhan kilometer dari jalan pertama dan mungkin ratusan kilometer.
Jadi, penyimpangan apa pun, sekecil apa pun, membawa Anda menjauh dari jalan 
lurus dengan dimensi yang besar
Oleh karena itu, doanya:
Tunjukkan kami jalan yang lurus
{yaitu jalan di mana tidak ada kelengkungan, bahkan beberapa milimeter
Jalan yang tidak ada pelanggaran akan menjauhkan kita dari jalan Allah yang 
lurus
Oleh karena itu, orang yang beriman meminta kepada Allah SWT untuk membimbingnya 
ke jalan terpendek untuk mencapai tujuan
Dan apa tujuannya? Ini adalah surga dan kebahagiaan di akhirat
Itulah sebabnya kami berkata, Ya Tuhan, bimbing kami dan bantu kami untuk 
mengikuti jalan yang lurus, yang merupakan jalur kurikulum, untuk membawa kami 
ke surga tanpa ada kebengkokan di dalamnya yang menjauhkan kami darinya.
Allah SWT dalam hadits Qudsi berfirman
Itu jika hamba berkata:}
Tunjukkan kami jalan yang lurus
{Yang Mulia berkata: Ini untuk hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Cara, siapa yang menganugerahkannya
{apa artinya}
yang telah kamu berkati
{?
Baca ayatnya:
{Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul, mereka termasuk orang-orang 
yang dikaruniai Allah , di antara para Nabi, orang-orang yang benar, dan orang-
orang yang saleh dan orang-orang yang saleh}.
[Wanita: 69]
Dan ketika kamu membaca ayat yang mulia, kamu memohon kepada Allah Yang Maha 
Suci dan Maha Tinggi, agar menyertai para nabi, orang-orang yang benar, para 
syuhada dan orang-orang saleh.
Artinya, Anda meminta kepada Allah SWT
Untuk membuatmu mengikuti jalan yang sama yang diambil orang-orang ini untuk 
bersama mereka di akhirat
Seolah-olah Anda meminta gelar tinggi di surga
Karena setiap orang yang kami sebutkan memiliki tempat yang tinggi di surga 
kebahagiaan
Jadi, permintaan dari Allah SWT adalah untuk membuat Anda mengikuti jalan yang 
tidak bengkok
Yang akan mengantarkanmu dalam waktu tercepat menuju derajat tertinggi di 
akhirat
Dan ketika kita mengetahui bahwa Allah SWT berfirman: (Ini untuk hamba-Ku, dan 
untuk hamba-Ku apa yang dia minta)
Anda tahu bahwa balasannya memberi Anda kehidupan yang tinggi di akhirat dan 



kenikmatan Anda akan kebahagiaan Allah
Bukan dengan kemampuan manusia seperti yang terjadi di dunia
Tapi dengan kekuatan Allah SWT
Dan jika ya dunia tak terhitung jumlahnya
Bagaimana dengan nikmat akhirat? Allah SWT telah berfirman tentang dia:
{Mereka memiliki apa pun yang mereka inginkan di dalamnya, dan kami memiliki 
lebih banyak lagi}
[T: 35]
Artinya, tidak semua yang Anda minta hanya akan ditemukan di depan Anda begitu 
terlintas dalam pikiran Anda - tetapi berkat apa pun yang Anda minta dan apa pun 
yang Anda inginkan, Allah SWT memiliki lebih banyak
Karena itu, Dia memberi Anda semua yang Anda inginkan dan meningkatkannya dengan 
apa yang tidak Anda minta dan tidak mengetahui berkah
Ini hanya analogi bahwa Allah Ta'ala membawa gambaran kebahagiaan lebih dekat ke 
pikiran kita, tetapi surga berisi apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak 
didengar telinga, dan tidak pernah dibayangkan oleh hati manusia.
Karena makna harus ditemukan terlebih dahulu dalam pikiran, maka ekspresi 
ekspresif muncul
Untuk semua yang tidak kita ketahui, tidak ada kata-kata untuk mengungkapkannya 
dalam bahasa kita
Kami tidak tahu nama televisi, misalnya, sampai setelah ditemukan dan memiliki 
konsep tertentu
Sama seperti kita tidak tahu nama pesawat sebelum ditemukan
Benda itu ditemukan terlebih dahulu, dan kemudian kata ekspresif ditempatkan
Oleh karena itu, kelompok bahasa di dunia bertemu dari waktu ke waktu
Untuk memberi nama untuk hal-hal baru yang ditemukan dan mengetahui misi mereka
Selama ini adalah aturan bahasa, tidak ada kata-kata dalam bahasa manusia yang 
mengungkapkan kebahagiaan yang akan dialami penghuni surga, karena tidak ada 
mata yang melihatnya, tidak mendengarnya, dan tidak ada bahaya bagi hati.
Oleh karena itu, segala sesuatu yang kita baca dalam Al-Qur'an yang Mulia hanya 
membawa kita lebih dekat kepada gambarannya
Tapi itu tidak memberi kita kebenaran yang ada
Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Allah SWT, ketika berbicara tentang surga 
dalam Al-Qur'an, berfirman:
{Seperti surga yang dijanjikan kepada sungai-sungai airnya busuk dan sungai-
sungai rasa susu dan sungai-sungai tidak berubah dari sensasi vintage peminum 
dan sungai-sungai penyulingan madu dan mereka memiliki semua buah dan 
pengampunan dari Tuhan mereka, seperti seseorang yang Khaled di api dan air 
irigasi menutup dan memotong isi perut mereka}
[Muhammad: 15]
Artinya, ini bukan realitas surga, tetapi hanya contoh yang mendekatkannya ke 
pikiran
Karena tidak ada kata-kata dalam bahasa manusia yang bisa memberi kita kenyataan 
di surga
Dan Yang Mahakuasa berkata:
tidak marah dengan mereka
{
Artinya, selain orang-orang yang Engkau marahi, ya Tuhan, termasuk orang-orang 
yang durhaka
Dan dilarang dari mereka untuk mengarahkan subsidi
Mereka yang mengetahui kurikulum dan menentangnya dan melakukan segala sesuatu 
yang dilarang Allah , sehingga mereka pantas mendapatkan murka-Nya
dan artinya bukan }
mereka yang murka
{Maksudku, ya Tuhan, jangan membuatnya mudah, karena jalan yang dengannya kami 
pantas mendapatkan murka-Mu
Sebagaimana layaknya orang-orang yang mengubah dan mengubah cara Allah untuk 
mengambil otoritas duniawi dalam kehidupan dunia ini dan untuk mengkonsumsi uang 
orang secara tidak adil.
kata telah diterima
mereka yang murka
{Dalam Al-Qur'an Mulia dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: Apakah Onbikm manusia dari bagian Allah yang membalasnya dan murka 
Allah atasnya dan menjadikan mereka kera dan babi dan Abdul Juggernaut Oolaik 



tempat yang jahat dan tersesat dari jalan yang benar}
[Tabel: 60]
Ayat-ayat ini diturunkan tentang Bani Israil
Dan firman Allah Ta’ala: “Dan janganlah kamu orang-orang yang sesat.” Ada yang 
sesat dan ada yang sesat
Orang yang sesat adalah orang yang tersesat jalan dan mengambil jalan selain 
jalan Allah
Dan dia berjalan kepada kesesatan, jauh dari petunjuk dan agama Allah
Dan dikatakan bahwa dia tersesat, yaitu dia berjalan di dalamnya sementara dia 
tidak tahu jalan menuju apa yang ingin dia capai.
Artinya, ia tersesat di dunia ini dan menjadi penjaga setan dan berpaling dari 
jalan Allah yang lurus
Ini yang hilang
Tapi penipu adalah orang yang tidak puas bahwa dia tersesat dari jalan Allah dan 
menjalani hidup tanpa petunjuk.
Sebaliknya, dia mencoba menyesatkan orang lain
Dia menggoda manusia untuk kekafiran, tidak mengikuti kurikulum, dan menjauhkan 
diri dari jalan Allah
Dan setiap orang yang durhaka akan datang pada hari kiamat dengan membawa dosa-
dosanya
Kecuali orang-orang yang sesat, dia menanggung dosa-dosanya dan dosa orang-orang 
yang menyesatkannya
Sesuai dengan firman Allah SWT:
{Bahwa mereka akan menanggung beban mereka sepenuhnya pada Hari Kebangkitan, dan 
dari beban orang-orang yang mereka menyesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
Artinya, saat Anda membaca Al-Fatihah,
Kamu berlindung kepada Allah dari termasuk orang-orang yang sesat
Tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak membawa ke sini orang-orang yang sesat
Kami mengatakan bahwa untuk ditipu, Anda harus ditipu terlebih dahulu
Mencari perlindungan dari kesalahan di sini termasuk keduanya
Karena selama kamu berlindung dari kesesatan, kamu tidak akan pernah sesat
Masih berbicara tentang segel Pembukaan Buku
Dengan mengatakan “Ameen,” seperti Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, yang Gabriel, saw, 
mengajarkan dia untuk mengatakan setelah membaca Al-Fatihah, “Amin. ” Ini adalah 
dari kata-kata Gabriel untuk Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dan bukan kata dari Al-Qur'an.
Dan kata "Amin" berarti "jawablah, ya Tuhan, dalam apa yang kami panggil dari 
ucapan kami:}
Tuntunlah kami ke jalan yang lurus * jalan orang-orang yang telah Engkau beri 
nikmat.
{Dengan kata lain, doa di sini memiliki sesuatu yang harus dipenuhi
Dan amin doanya untuk mencapai yang diinginkan
Kata “Amin” berbeda di antara para ulama
Apakah dia orang Arab atau non-Arab?
Di sini muncul pertanyaan
Bagaimana bisa sebuah kata non-Arab dimasukkan ke dalam Al-Qur'an, Allah 
menilainya sebagai bahasa Arab?
? Kami mengatakan bahwa sebuah kata yang bukan berasal dari bahasa Arab muncul 
di dalam Al-Qur'an
Tidak memungkiri bahwa seluruh Al-Qur'an berbahasa Arab
Artinya jika dia ditujukan kepada orang Arab, mereka memahaminya
Ada kata-kata yang masuk ke dalam bahasa orang Arab sebelum Al-Qur'an diturunkan
Tetapi lidah itu dilidahkan sehingga menjadi Arab dan telinga Arab menjadi akrab 
dengannya
Yang dimaksud dengan bahasa arab bukanlah asal mula bahasa arab saja
Sebaliknya, yang dimaksud adalah bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa yang 
populer di kalangan orang Arab
Selama perkataan itu tersebar di lidah dalam ucapan dan di telinga sebagai 
pendengaran
Generasi yang menerimanya tidak membedakannya dengan kata lain yang berasal dari 
bahasa Arab
Kata baru menjadi bahasa Arab yang digunakan, dan ketika Al-Qur'an diturunkan, 



kata itu umum dan kata Arab menjadi umum
Bahasa dan kata-kata masuk akal
Sehingga jika kata tersebut dilepaskan maka akan dipahami artinya
Dan bahasa yang kita gunakan tidak keluar dari kata benda, kata kerja dan huruf
Kata benda adalah kata, kata kerja adalah kata, dan huruf adalah kata
Kata itu memiliki makna tersendiri, tetapi apakah makna ini terlepas dari 
pemahaman atau tidak?
Jika Anda mengatakan Muhammad, misalnya, Anda memahami orang yang diberi nama 
ini, sehingga memiliki arti yang independen
Dan jika saya mengatakan buku, saya mengerti bahwa dia telah mengumpulkan surat-
surat untuk dibaca dalam bentuk tulisan
Tetapi jika Anda mengatakan apa dan itu adalah huruf, tidak ada makna independen
Dan jika Anda mengatakan "dalam" itu menunjukkan kata keterangan, tetapi itu 
tidak menunjukkan kepada kami makna yang independen
Anda harus mengatakan airnya ada di dalam cangkir
Atau begitu dan seterusnya di atas kuda
Kami menyebutnya surat yang tidak berdiri sendiri dalam pemahaman, dan maknanya 
tidak muncul kecuali dengan menambahkan sesuatu padanya
Kata kerjanya membutuhkan waktu, tetapi kata bendanya tidak membutuhkan waktu
Jadi nama adalah apa yang menunjukkan makna independen dengan pemahaman, dan 
waktu bukan bagian darinya
Dan kata kerja adalah apa yang menunjukkan kata kerja independen dengan 
pemahaman dan waktu adalah bagian darinya
Surat itu menunjukkan makna yang independen
Apa tanda kata kerjanya adalah Anda dapat menetapkan subjeknya t
Yang mengatakan saya menulis dan aktor adalah pembicara?
Tapi kata benda tidak ditambahkan subjek kata kerja, jadi jangan katakan 
Muhammad
Jika Anda melihat sesuatu yang menunjukkan tindakan, itu membutuhkan waktu
Tapi dia tidak menerima subjek dari kata kerja, karena itu adalah kata benda 
pada kata kerja
Amin semacam ini bukan kata kerja, itu adalah kata benda dengan konotasi kata 
kerja
artinya jawaban
Ketika Anda mendengar kata "ah" itu adalah kata benda untuk kata kerja yang 
berarti menyakiti
Dan jam tangan yang bertuliskan "af" adalah kata benda yang berarti aku bosan
Amin adalah kata benda kata kerja yang berarti merespon
Tetapi Anda mengatakannya sekali saat Anda menjadi pembaca, dan Anda 
mengatakannya sekali saat Anda menjadi pendengar
Jadi ketika Anda membaca Al-Fatihah, Anda mengatakan Amin
Artinya, aku memanggil, ya Tuhan, jadi kabulkan doaku
Karena Anda begitu terikat pada apa yang Anda serukan untuk mendapatkan hidayah, 
Anda tidak puas dengan mengatakan, “Panduan kami,” tetapi mintalah kepada Allah 
untuk merespon.
Jika Anda sholat berjamaah, Anda bisa mendengar imam membacakan Al-Fatihah
Kemudian Anda mengatakan Amin
Karena orang yang sholat termasuk orang yang sholat
Orang yang berdoa adalah Imam, dan ketika Anda mengatakan Amin, Anda adalah 
mitra dalam doa
Oleh karena itu, ketika Musa, saw, menyerukan kepada Allah untuk melenyapkan 
kekayaan umat Firaun dan menghancurkan mereka, Allah berfirman kepada Musa:
{Dia berkata, Doa Anda telah dikabulkan, jadi luruslah dan jangan ikuti jalan 
orang-orang yang tidak tahu}
[Younes: 89]
Yaitu surat dari Allah SWT yang ditujukan kepada Musa dan Harun
Tapi Musa, saw, adalah orang yang memanggil
Dan Harun percaya pada doa Musa dan menjadi peserta dalam doa itu
(/4) Sakit (1) Surat Al-Baqarah dimulai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Nyeri}
Huruf-huruf ini adalah huruf suku kata dan arti dikategorikan adalah bahwa 
setiap huruf diucapkan sendiri
Karena huruf memiliki nama dan memiliki nama
Ketika orang berbicara, mereka mengucapkan nama surat itu, bukan namanya



Ketika Anda mengatakan buku, ucapkan nama-nama hurufnya
Jika Anda ingin mengucapkan menggunakan nama mereka
Anda mengatakan cukup, bencana, epidemi?
Hanya orang yang telah belajar dan belajar yang dapat mengucapkan nama-nama 
huruf. Adapun orang yang belum belajar, dia mungkin mengucapkan nama-nama huruf, 
tetapi dia tidak mengucapkan namanya, dan mungkin ini adalah hal pertama yang 
menarik kita.
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, buta huruf, tidak membaca atau menulis, dan karena itu dia tidak tahu 
apa-apa tentang nama-nama huruf
Jika dia datang dan mengucapkan nama-nama huruf, ini adalah keajaiban dari Allah 
SWT
Bahwa Al-Qur'an ini diturunkan kepada Muhammad, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya
Jika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, telah mempelajari dan belajar, itu akan menjadi hal yang normal untuk 
mengucapkan nama-nama huruf
Tapi datanglah ke apa yang ibu tidak pelajari
Dia bisa mengucapkan nama-nama huruf
Kata buku dan cangkir dan banyak lagi
Jika Anda memintanya untuk mengucapkan nama-nama huruf, dia tidak bisa memberi 
tahu Anda
Kata kitab terdiri dari kata kaf, t, alif dan ba .
Dan surat-surat ini adalah indikasi dari ketulusan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, dalam berkomunikasi 
tentang Tuhannya
Dan bahwa Al-Qur'an ini diilhami oleh Allah SWT
Pagar, yang kita temukan di makanan pembuka mulai dari nama-nama karakter
Huruf-huruf itu diucapkan dengan namanya, dan kata yang sama ditemukan dalam 
ayat lain yang menyebutkan namanya
Jadi sakit di awal Surat Al-Baqarah Anda mengucapkannya dengan nama-nama huruf 
Alif Lam Mim
Sedangkan kamu mengucapkannya dengan nama-nama huruf dalam penjelasan surah 
dalam ayat:
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}
[Penjelasan: 1]
Dan dalam Surat Al-Fil, dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Apa yang membuat Rasulullah SAW beserta keluarga dan para sahabatnya?
mengucapkan
{Nyeri}
Dalam Surat Al-Baqarah dengan nama-nama huruf
Dan dia mengucapkannya dalam Surat Al-Sharh dan Al-Feel dengan nama-nama huruf
Rasulullah Allah , damai dan berkah besertanya, harus telah mendengar dari Allah 
, sebagai Gabriel, saw, dikirimkan kepadanya sehingga
Oleh karena itu, Al-Qur'an didasarkan pada pendengaran, dan Anda tidak boleh 
membacanya sampai setelah Anda mendengarnya.
Untuk mengetahui bahwa ini dibaca seribu lam mim dan yang kedua dibaca sakit
Meskipun tulisannya sama di keduanya
Oleh karena itu, Anda harus mendengarkan seorang ahli hukum membaca Al-Qur'an 
sebelum Anda membacanya
Yang membuat orang lelah adalah karena mereka tidak duduk dengan ahli hukum atau 
mendengarkan seorang qari
Kemudian setelah itu mereka ingin membaca Al-Qur'an seperti buku apapun
katakan tidak
Al-Qur'an memiliki perbedaan khusus
Ini tidak seperti buku yang pernah kamu baca
Karena begitu datang atas nama surat
Dan begitu itu datang dengan nama-nama surat
Dan Anda hanya dapat mengetahui hal ini jika Anda mendengarkan seorang pembaca 
membaca Al-Qur'an
Dan Al-Qur'an selalu didasarkan pada koneksi dan bukan pada anugerah. Jika Anda 
membaca di akhir Surah Yunus, misalnya:



{Dan Dia adalah sebaik-baik hakim}
[109]
Anda tidak menemukan biarawati di atasnya adalah keheningan, tetapi Anda 
menemukan celah di atasnya, terhubung dengan firman Allah SWT, dengan menyebut 
nama Allah , Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Jika tidak terhubung, Anda akan menemukan keheningan
Jadi, semua ayat Al-Qur'an yang Mulia didasarkan pada tautan
Kecuali pembukaan surah (surah) yang terdiri dari huruf, mereka didasarkan pada 
wakaf
Jangan membaca di awal Surat Al-Baqarah:}
Nyeri
{Dan meme itu memeluknya
Sebaliknya, Anda membaca alfa di mana ada keheningan, dan lama di mana ada 
keheningan, dan sebuah mema di mana ada keheningan.
Jadi setiap huruf berhenti
Meskipun wakaf tidak ditemukan di akhir surah atau di seluruh Al-Qur'an
Ada bab (surah) dalam Al-Qur'an yang dimulai dengan satu huruf, seperti firman 
Yang Mahakuasa:
{alaihissalam dan Al-Qur'an dengan mengingat}
[hal: 1]
{N dan pena dan apa yang mereka tulis}
[pena: 1]
Kami mencatat bahwa surat itu bukan ayat independen
Sedangkan “Sakit” dalam Surat Al-Baqarah adalah ayat tersendiri
Dan: "hm"
Dan: "Asaq" adalah ayat yang terpisah, meskipun itu semua huruf suku kata
Ada bab (surah) yang dimulai dengan ayat lima huruf, seperti "Kais" dalam Surat 
Maryam
Ada surah yang dimulai dengan empat huruf
Seperti “menghisap” dalam Surat Al-A'raf.
Dan ada bab (surah) yang dimulai dengan empat huruf, dan itu bukan ayat yang 
terpisah, seperti "Almer" dalam Surat "Al-Ra'd" yang terhubung dengan yang 
mengikutinya.
Sementara Anda menemukan sebuah surah yang dimulai dengan dua huruf, yang 
merupakan ayat independen, seperti: "Ya-Sin" dalam Surah Yasin
Dan "Ham" dalam Surat Ghafir dan Fussil
Dan: “Tas” dalam Surat An-Naml
Semuanya tidak terhubung dengan ayat berikutnya
Ini menunjukkan bahwa huruf-huruf di bab pembuka tidak mengikuti aturan tertentu
"Alm" terdiri dari tiga huruf yang Anda temukan dalam enam bab independen 
(surah)
Ini adalah ayat di sapi, keluarga Imran, laba-laba, rum, sujud dan Luqman
Dan "al" adalah tiga huruf, tetapi itu bukan ayat yang terpisah
Sebaliknya, itu adalah bagian dari ayat dalam empat surah (surah) : Yunus, 
Yusuf, Hud dan Ibrahim
Dan: "Al-Mas" terdiri dari empat huruf, dan itu adalah ayat independen dalam 
Surat Al-Araf dan "Al-Murr" adalah empat huruf, tetapi itu bukan ayat independen 
dalam Surat Al-Ra'd.
Dan jika Anda bertanya apa arti dari surat-surat ini?
Kami mengatakan bahwa pertanyaannya awalnya salah
Karena sebuah surat tidak ditanya tentang artinya dalam bahasa kecuali itu 
adalah huruf yang berarti
Dan surat ada dua jenis: surat bangunan dan surat makna
Huruf bangunan tidak memiliki arti kecuali untuk menunjukkan suara saja
Adapun huruf makna, mereka seperti di
Dan dari
dan terus
(dalam) menunjukkan situasional
Dan (dari) menunjukkan awal, dan (ke) menunjukkan akhir
Dan (pada) menunjukkan kesombongan
Ini semua adalah huruf makna
Dan jika surat-surat di awal bab (Al Quran) dalam Al-Qur'an telah berangkat dari 
aturan wasl karena mereka didasarkan pada Sukoon, maka harus ada kebijaksanaan 
untuk itu.



Pertama, mari kita tahu kata-kata Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:“Barangsiapa membaca surat 
dari Kitab Allah memiliki perbuatan baik baginya dan perbuatan baik adalah 
sepuluh seperti itu. Kami mengambil perbuatan baik untuk setiap huruf
Jika kita membaca Bismillah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
Kita akan memiliki satu kebaikan dengan satu huruf, satu kebaikan, dan satu 
kebaikan dengan meme, maka kita akan memiliki tiga kebaikan dalam satu kata dari 
Al-Qur'an.
Dan perbuatan baik untuk sepuluh kali lipatnya
Dan ketika kita membaca “Alm” dan kita tidak mengerti artinya, kita tahu bahwa 
pahala Al-Qur'an adalah untuk setiap huruf yang kita baca, apakah kita 
memahaminya atau tidak.
Dan semoga Allah SWT menaruh sebagian rahasia-Nya dalam surat-surat yang kita 
tidak mengerti pahala dan pahala yang kita tidak tahu
Dan dia ingin kita membacanya untuk mendapatkan hadiah ini
Dan Al-Qur'an yang Mulia bukan hanya keajaiban retorika
Tapi itu mengandung keajaiban dalam segala hal yang pikiran manusia bisa 
melayang-layang di sekitarnya
Setiap pemikir yang merenungkan firman Allah menemukan keajaiban dalam Al-Qur'an 
yang Mulia
Orang yang mempelajari retorika melihat keajaiban retorika, dan orang yang 
belajar kedokteran menemukan keajaiban medis dalam Al-Qur'an yang Mulia
Ilmuwan tanaman melihat keajaiban dalam ayat-ayat Al-Qur'an, seperti yang 
dilakukan astronom
Dan jika seseorang ingin kita mengetahui arti dari surat-surat ini, kita tidak 
mengambilnya sebanyak kemanusiaan kita
Tapi kami mengambilnya sebanyak yang Allah inginkan di dalamnya
Kemampuan kita berbeda-beda dan pemahaman kita terbatas
Masing-masing dari kita memiliki salah satu kunci pemahaman, masing-masing 
sesuai dengan ilmunya
Ini adalah sakelar sederhana yang terbuka sekali dan berputar dua kali
Yang lain berputar tiga kali, dan seterusnya
Tetapi dia yang memiliki pengetahuan memiliki semua kunci, atau dia memiliki 
kunci yang membuka semua pintu
Kita tidak perlu memaksakan pikiran kita untuk memahami surat-surat ini
Terkadang hidup manusia menuntut kita untuk mengeluarkan kata-kata yang tidak 
masuk akal bagi orang lain
Jadi mereka adalah hal yang penting bagi kami
Sama seperti kata sandi yang digunakan oleh tentara tidak ada artinya jika Anda 
mendengarnya
Tetapi bagi orang yang menaruhnya, harganya adalah hidup atau mati
Ambillah firman Allah yang kamu pahami beserta artinya
Dan ambillah huruf-huruf yang kamu tidak mengerti dengan kehendak Allah 
didalamnya
Allah SWT menghendaki agar maknanya tetap bersama-Nya di alam gaib
Dan Al-Qur'an tidak diambil dalam satu format sampai kita memperhatikan saat 
kita membacanya atau menuliskannya
Oleh karena itu, Anda menemukan, misalnya, dalam nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang tertulis tanpa seribu antara ba dan sinus.
Dan begitu Anda menemukannya tertulis dalam seribu dalam ayat:
{Bacalah nama Tuhanmu yang menciptakan}
[Alaq: 1]
Dan kata "Berbahagialah" ditulis sekali dengan seribu dan sekali tanpa seribu
Dan jika hal itu monoton dalam menulis Al-Qur'an, itu semua akan menjadi satu 
sistem
Tapi itu datang dengan cara ini, sehingga penulisan Al-Qur'an akan menjadi 
keajaiban, dan kata-katanya akan menjadi keajaiban.
Kami katakan kepada mereka yang bertanya tentang hikmah di awal beberapa surah 
(surah) dengan huruf
Kami mengatakan bahwa ini adalah kebijaksanaan dari Allah yang kami mengerti 
atau tidak mengerti
Dan Al-Qur'an diturunkan kepada bangsa Arab yang di dalamnya ada yang beriman 
dan yang kafir
Namun, kami tidak mendengar siapa pun menantang surat-surat yang dengannya surah 



itu dimulai
Ini adalah bukti bahwa mereka memahaminya dengan ratu Arab mereka
Jika mereka tidak memahaminya, mereka akan menikamnya
Saya menyarankan mereka yang membaca Al-Qur'an yang Mulia untuk beribadah
Tidakkah dia menyibukkan diri dengan memikirkan maknanya?
Adapun orang yang membaca Al-Qur'an untuk mengambilnya, biarkan dia berhenti 
pada pengucapan dan artinya
Jika Anda membaca Al-Qur'an untuk beribadah, maka bacalah dengan rahasia Allah 
di dalamnya
Jika kamu duduk mencari arti
Anda telah menentukan arti dari Al-Qur'an yang Mulia dengan informasi Anda 
sendiri
Dan Anda telah mengambil maknanya minus kurangnya pemikiran manusia
Tapi bacalah Al-Qur'an dengan rahasia Allah di dalamnya
Jika kita meneliti arti setiap kata dalam Al-Qur'an yang Mulia, kita telah 
menghilangkan buta huruf dan semua orang yang belum mempelajari bahasa Arab 
secara mendalam dari membaca Al-Qur'an.
Tetapi Anda menemukan seorang buta huruf yang tidak membaca satu kata pun namun 
menghafal seluruh Al-Qur'an
Jika Anda mengatakan bagaimana? Kami memberi tahu Anda rahasia Allah di dalamnya
Pidato adalah sarana pemahaman dan pemahaman antara pembicara dan pendengar
Penutur adalah orang yang memiliki permulaan, dan pendengar terkejut dengan 
pidatonya karena dia tidak tahu sebelumnya apa yang akan dikatakan pembicara.
Pikiran pendengar mungkin sibuk dengan sesuatu yang lain
Dia tidak mengerti kata-kata pertama
Oleh karena itu, Anda dapat memperingatkan dia dengan huruf atau suara yang 
tidak penting kecuali untuk memperingatkan kata-kata yang akan datang setelah 
mereka
Dan jika kita tidak mengerti huruf-huruf ini
Sarana pemahaman dan mukjizat dalam Al-Qur'an yang Mulia tidak ada habisnya, 
karena Al-Qur'an adalah kalam Allah.
Pidato adalah atribut pembicara
Oleh karena itu, pemahaman manusia tidak dapat mencapai makna tertinggi dari Al-
Qur'an yang Mulia, melainkan mendekatinya
Karena kalam Allah adalah salah satu sifat-Nya
Resep dengan kesempurnaan tanpa akhir
Jika Anda mengatakan bahwa Anda telah mengetahui semua arti Al-Qur'an,
Kamu telah menentukan makna firman Allah dengan ilmumu
Oleh karena itu, surat-surat ini datang sebagai keajaiban untukmu
Hingga kamu tahu bahwa kamu tidak bisa menentukan makna Al-Qur'an dengan ilmumu
Kurangnya pemahaman seseorang tentang berbagai hal tidak menghalanginya untuk 
mengambil manfaat darinya
Seorang pria pedesaan, misalnya, mendapat manfaat dari listrik, televisi, dan 
apa yang disiarkan melalui satelit, dan dia tidak tahu apa-apa tentang semua 
itu.
Lalu mengapa Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi tidak memberikan kepada kita 
surat-surat ini, agar kita dapat mengambil manfaat dan manfaat dari rahasia 
mereka, dan Allah akan menurunkannya kepada kita dengan karunia yang disimpan di 
dalamnya, apakah itu hamba yang beriman memahami arti surat-surat ini atau tidak 
memahaminya?
Allah kasih karunia dan hikmat ‘s berada di luar pemahaman manusia
Dan jika seseorang ingin mengedarkan pikiran dan pikirannya tentang arti surat-
surat ini, ia akan menemukan di dalamnya setiap hari sesuatu yang baru.
Para ilmuwan telah melakukan banyak penelitian
Dan setiap ulama mengambil darinya sesuai dengan kemurniannya, dan tidak ada 
ulama yang mengklaim bahwa ini adalah kebenaran yang dimaksudkan oleh surat-
surat ini
Sebaliknya, mereka semua mengatakan, dan Allah lebih mengetahui apa yang dia 
maksud
Itulah sebabnya kami menemukan seorang ulama yang mengatakan (Alar), (Ham) dan 
(N), yang merupakan huruf dari bab pembuka (surah) yang merupakan nama Yang Maha 
Penyayang.
Kami mengatakan bahwa ini tidak dapat mewakili pemahaman umum tentang huruf awal 
dari beberapa bab (surah) Al-Qur'an



Tapi apa yang membuatmu lelah atau letih mencari arti dari huruf-huruf ini?!
Andai saja Allah SWT, yang menurunkan Al-Qur'an, ingin kita memahami maknanya
Untuk memberikan makna langsung atau menjelaskan kepada kami maknanya
Sebagai contoh, salah seorang ulama mengatakan bahwa arti dari (sakit) adalah 
bahwa saya adalah Allah , saya mendengar dan saya melihat
Kami mengatakan kepada dunia ini bahwa jika Allah menginginkan itu, maka apa 
yang tidak mencegahnya untuk menyebutkannya secara langsung sehingga kita semua 
dapat memahaminya
Pasti ada rahasia dalam surat-surat ini
Rahasia ini adalah salah satu rahasia Allah yang Dia ingin kita manfaatkan 
dengan membacanya tanpa memahaminya
Kita harus tahu bahwa sama seperti penglihatan memiliki batasnya
Izin ada batasnya, sentuhan, penciuman dan rasa ada batasnya, jadi akal manusia 
punya batas untuk bisa berkembang dalam ilmu.
Dan batas di luar kemampuan pikiran tidak mencapainya
Dan ketika seseorang membaca Al-Qur'an dan surat-surat di awal beberapa surah , 
dia mengatakan bahwa ini adalah masalah yang berada di luar kemampuan mentalnya.
Ini bukan batu atau penghalang pintu ijtihad
Karena jika kita tidak menyadarinya, maka kita harus mengakui batas kemampuan 
kita dihadapan kemampuan Sang Pencipta kita Yang Maha Kuasa yang tiada batasnya.
Dan dalam iman ada apa yang bisa dipahami dan apa yang tidak bisa dipahami
Melarang makan babi atau minum alkohol, kami tidak menunggu sampai kami 
mengetahui hikmahnya untuk menghindarinya
Tapi kami menahan diri darinya dengan keyakinan bahwa selama Allah melarangnya, 
maka itu menjadi terlarang
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarga dan sahabatnya, mengatakan:‘Apa pun yang Anda tahu dari penilaiannya, 
bertindak atasnya, dan apa yang tidak Anda mengerti, percaya itu.’
Allah SWT berfirman:
{Apakah yang diturunkan kepadamu Kitab itu ayat-ayat wasit atau penulis dan 
persamaan lainnya Adapun orang-orang yang dalam hatinya Zig dan mengikuti apa 
kemiripan dengan dia untuk hasutan dan untuk ditafsirkan dan mengetahui 
interpretasinya kecuali Allah dan kokoh dalam ilmu mengatakan aman itu semua 
dari Tuhan kita dan hanya menyebutkan pikiran Ulloa}
[Al-Imran: 7]
Oleh karena itu, kurangnya pemahaman kita tentang persamaan tidak menghalangi 
kita untuk mengambil manfaat dari rahasia yang Allah tempatkan dalam kitab-Nya
Dan kita mengambil manfaat dari rahasia Allah dalam kitab-Nya, apakah kita 
memahaminya atau tidak
(/5) Itulah Kitab yang tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi orang-orang 
yang bertakwa (2) Dalam ayat kedua Surat Al-Baqarah, Allah SWT menggambarkan Al-
Qur'an sebagai Kitab
Kata (Al-Quran) artinya dibaca, dan kata (Kitab) artinya tidak hanya dihafal di 
dada, tetapi ditulis dalam baris, dan tetap dipertahankan sampai Hari 
Kebangkitan, dan perkataan bahwa itu adalah Kitab, yang membedakannya dari semua 
kitab di dunia, dan membedakannya dari semua kitab-kitab surgawi yang 
diturunkan. Hari Kebangkitan, dan ini adalah penegasan dari status tinggi Al-
Qur'an, keunikan dan transendensinya dan bukti keesaan Sang Pencipta. Di waktu 
dan tempatnya, ia melakukan misinya untuk periode tertentu dan terhadap orang-
orang tertentu
Pesan Nuh, saw, adalah untuk umatnya, serta Ibrahim, Lot, Shuaib dan Saleh, saw.
Semua pesan tersebut memiliki waktu yang terbatas, menjalankan misinya dalam 
hidup, hingga datangnya kitab suci Al-Qur'an yang memadukan pendekatan Allah 
SWT.
Itulah sebabnya dikhotbahkan dalam buku-buku surgawi yang diturunkan sebelum 
misi Muhammad, damai dan berkah besertanya, bahwa akan ada seorang utusan yang 
akan datang, dan bahwa dia akan membawa pesan terakhir ke dunia, dan semua orang 
itu. yang percaya pada metode surga harus mengikutinya.
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{Mereka yang mengikuti Rasul, nabi buta huruf, yang mereka temukan tertulis 
bersama mereka dalam Taurat dan Injil}
[Dari ayat 157 Surat Al-A'raf]
Dan Al-Qur'an adalah Kitab, karena tidak ada distorsi atau perubahan yang akan 
mencapainya. Pesan-pesan surgawi sebelumnya dipercayakan kepada umat manusia 



oleh Allah , sehingga mereka melupakan sebagian darinya, dan apa yang tidak 
mereka lupakan telah mereka ubah, dan mereka menambahkannya dari ucapan manusia, 
apa yang mereka hubungkan dengan Allah SWT secara tidak adil dan fitnah, selain 
Al-Qur'an. 'an dilindungi dari Sang Pencipta. Yang Maha Tinggi, menurut apa yang 
Maha Tinggi katakan:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Ini berarti bahwa ada orang yang curiga dari buku ini, karena segala sesuatu di 
dalamnya dari Allah ‘s metode yang diawetkan dari saat wahyu sampai pembentukan 
Hour dengan kekuatan Allah SWT.
Al Haqq berkata:
{Tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa}
Keajaiban yang ditemukan dalam Al-Qur'an yang Mulia adalah dalam gaya, dalam 
fakta-fakta Al-Qur'an, dalam ayat-ayat, dan dalam apa yang diriwayatkan kepada 
kita dari kisah-kisah para nabi sebelumnya, dan dalam apa yang dikonfirmasi dari 
para nabi. Taurat dan Injil, dan dalam apa yang dia bawa pengetahuan yang tidak 
diketahui manusia dan masih belum diketahui sampai sekarang, semua ini membuat 
Al-Qur'an tidak perlu dipertanyakan lagi. Karena jika umat manusia dan jin 
berkumpul, mereka tidak akan mampu menghasilkan satu ayat pun dari Al - Qur'an. 
Oleh karena itu, semakin kita merenungkan Al-Qur'an dan gayanya, kita menemukan 
bahwa itu benar tidak ada keraguan tentang itu, karena tidak ada yang bisa 
membuat sebuah ayat, lalu bagaimana dengan Al-Qur'an?
Buku ini telah meningkat di atas semua buku, dan di atas persepsi manusia. Ini 
menjelaskan ayat-ayat alam semesta dan ayat-ayat kurikulum, dan memiliki 
keajaiban di setiap zaman.
Kata dari kitab tersebut, yang Allah SWT jelaskan dengan Al-Qur'an untuk 
membedakannya dari semua buku sebelumnya, menarik kita kepada banyak makna yang 
mendefinisikan bagi kita beberapa dasar kurikulum yang diinformasikan oleh buku 
ini kepada kita.
Yang pertama dari dasar-dasar ini adalah bahwa wahyu buku ini membutuhkan pujian 
kepada Allah SWT
Dan baca dalam Surat Al-Kahfi:
{Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab hamba yang tinggi dan tidak 
menjadikannya bengkok *nilai-nilai untuk memperingatkan bahaya yang parah dalam 
janji-janji kepada orang beriman dan Dinh yang berbuat baik kepada mereka 
dibayar dengan baik}
[Gua: 1-2]
Dan Allah SWT menarik hamba-hamba-Nya kepada kenyataan bahwa wahyu-Nya tentang 
Al-Qur'an kepada Rasul-Nya, Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, layak mendapat pujian dari seluruh umat manusia, karena mengandung 
kurikulum. surga, dan di dalamnya ada rahmat dari Allah kepada hamba-hamba-Nya, 
dan di dalamnya ada kabar gembira tentang surga dan jalan ke sana, dan di 
dalamnya ada peringatan tentang Neraka dan apa yang mengarah ke sana, dan 
peringatan atau peringatan ini adalah rahmat dari Allah. Maha Kuasa atas 
ciptaannya
Karena jika dia tidak memperingatkan mereka, mereka akan melakukan apa yang 
mengharuskan hukuman, dan dia akan membuat mereka tinggal selamanya dalam 
hukuman yang menyakitkan.
Tetapi kitab yang datang untuk menarik mereka kepada apa yang membuat Allah 
murka , sehingga mereka menghindarinya, datang dengan rahmat yang patut dipuji, 
karena itu menunjukkan kepada kita semua jalan menuju pembebasan dari api, dan 
jika Allah SWT tidak mengirimkan kitab itu, manusia tidak akan mengetahui jalan 
yang membawa mereka ke surga, dan tidak satupun dari mereka yang berhak 
mendapatkan keridhaan dan kebahagiaan Allah di akhirat.
Dan di Surat Al-Kahfi, kami menemukan konfirmasi lain
Kitab Allah , yaitu Al-Qur'an yang Mulia, tidak ada manusia yang dapat mengubah 
satu kata pun darinya, dan membaca firman-Nya, Yang Mulia:
{Dan bacalah apa yang diturunkan kepadamu dari Kitab Tuhanmu. Tidak ada pengubah 
dalam kata-kata-Nya, dan Anda tidak akan menemukan siapa pun tanpa Dia.}
[Gua: 27]
Dan Allah SWT menjelaskan kepada kita bahwa kitab ini datang untuk kemaslahatan 
manusia, dan untuk kemaslahatan para hamba, dan bahwa Allah tidak membutuhkan 
ciptaan-Nya, karena Dia dapat menundukkan siapa saja yang Dia kehendaki untuk 
ditaati. Mahakuasa:



{TaSeenMeem * Ini adalah ayat-ayat dari buku yang ditampilkan * Mungkin Anda 
Bakha sendiri tidak menjadi orang percaya * yang muncul kita turun pada mereka 
dari surga ayat tetap tunduk pada leher mereka}
[Penyair: 1 - 4]
Dan Allah Maha Kuasa hadir dengan sumpah yang menarik kita pada fakta bahwa 
setiap kata dari Al-Qur'an adalah dari Allah , sebagai Gabriel, saw, disampaikan 
kepada Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan nya keluarga dan 
sahabat, dalam sabdanya, Maha Suci Dia:
{Aku bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * Ini adalah bagian jika Anda tahu 
besar * Itu Alquran Karim * buku * di terdalam tidak menyentuhnya hanya yang 
dimurnikan * unduh dari Tuhan Semesta Alam}
[Insiden: 75 - 80]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengarahkan kita ke Kitab itu, yang merupakan 
metode bagi manusia di bumi, setelah Dia, Yang Mulia, menjelaskan kepada kita, 
tanpa keraguan, bahwa Kitab itu diturunkan dari diri-Nya, dan bahwa itu 
mengoreksi kitab-kitab sebelumnya seperti Taurat dan Injil, yang dipercayakan 
Allah kepada umat manusia, sehingga mereka mendistorsi dan mengubahnya, dan 
distorsi ini meniadakan misi metode ilahi dalam kaitannya dengan buku-buku ini, 
jadi buku itu, yang belum terdistorsi atau diubah, datang untuk tetap sebagai 
metode untuk Allah , sampai Hari Kiamat tiba.
Hal pertama yang dibawa buku ini adalah keyakinan puncak, bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah , Yang Maha Esa
Allah SWT berfirman:
{Sakit * Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal * Dia 
menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, membenarkan apa yang sebelum-Nya}
[Al Imran: 1 - 3]
Dengan demikian kita tahu bahwa Kitab itu diturunkan untuk meyakinkan kita bahwa 
Allah itu Esa, Satu, dan Dia tidak memiliki sekutu, dan bahwa Al-Qur'an mencakup 
segala sesuatu yang terkandung dalam hukum surgawi, seperti Taurat, Injil, dan 
buku-buku lainnya.
Al-Qur'an diturunkan untuk membedakan antara kebenaran yang dibawa oleh kitab-
kitab sebelumnya, dan kebatilan yang ditambahkan oleh orang-orang yang 
dipercayakan kepadanya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, mendefinisikan bagi kita tugas 
kita bahwa buku ini harus dikomunikasikan kepada semua orang, dan membaca 
firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Hisapan itu adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada 
kesusahan dalam dadamu karena kamu memperingatkan dengannya dan sebagai 
peringatan bagi orang-orang yang beriman}
[Penggunaan: 1 - 2]
Jadi alamat di sini adalah untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan setiap alamat 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, di Al-Qur'an, termasuk pidato untuk seluruh bangsanya. Apa yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an untuk manusia agar perhitungannya adil, dan bahwa 
mereka telah mencapai metode Allah , kemudian mereka kafir atau meninggalkannya, 
maka menyampaikan kitab adalah salah satu tugas dasar yang Allah SWT miliki. 
diatur dalam kaitannya dengan Al-Qur'an
Buku tersebut berisi jawaban atas argumen dan kepalsuan orang-orang kafir
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Ini adalah ayat-ayat Kitab Bijak * Apakah orang berteriak yang mengilhami 
mereka Walia manusia untuk memperingatkan orang-orang dan manusia yang percaya 
bahwa mereka memiliki kebenaran ketika Tuhan mengatakan bahwa tukang sihir kafir 
ditunjukkan Hama}
[Younes: 1 - 2]
Dalam ayat-ayat mulia ini: Allah SWT menarik kita ke dua fakta
Fakta pertama adalah bahwa orang-orang kafir menganggap kemanusiaan Rasul 
sebagai argumen bahwa kitab ini bukan dari Allah
Jawabannya adalah: Semua rasul sebelumnya adalah manusia, jadi betapa herannya 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menjadi seorang utusan manusia.
Poin kedua adalah bahwa Al-Qur'an ini ditulis dengan huruf yang sama dengan yang 
Allah ciptakan untuk kita gunakan untuk menulis, namun Al-Qur'an diturunkan 



menggunakan huruf-huruf ini yang secara ajaib diketahui oleh semua orang, bahwa 
manusia dan jin, bersama-sama, dapat tidak datang dengan satu surah itu.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menarik kita poin lain pada 
fakta bahwa buku ini tegas dalam ayat-ayat, kemudian Allah menjelaskan kepada 
hamba-hamba-Nya, dan membaca firman-Nya, Yang Mulia, dalam Surat Hud:
{Kitab itu adalah Kitab yang disempurnakan ayat-ayatnya, kemudian dipisahkan 
dari Yang Bijaksana lagi Ahli * Jangan menyembah selain Allah , karena saya 
memperingatkan Anda dari-Nya}
[Hud: 1 - 2]
Ini adalah beberapa ayat dalam Al-Qur'an yang Mulia, di mana Allah SWT ingin 
menarik kita kepada makna kitab tersebut. Ayat-ayatnya berasal dari Allah , Yang 
Maha Bijaksana, Yang Maha Mengetahui, dan setiap ayat mengandung keajaiban yang 
dengannya manusia dan jin ditantang. Agar perhitungannya adil di akhirat, maka 
siapa yang diperingatkan dan taat akan surga, dan siapa yang tidak taat akan 
neraka, Allah melarang.
Kemudian Allah menarik kita pada fakta bahwa buku ini berisi kisah-kisah para 
nabi sebelumnya sejak Adam as. Yang Mulia berkata:
{Ini adalah ayat-ayat dari buku yang ditampilkan * Kami mengungkapkan Alquran 
bahwa Anda memahami dunia Arab * Kami kekurangan Anda cerita terbaik, seperti 
yang diungkapkan kepada Anda dan bahwa Anda adalah Alquran Hama diterima oleh 
mereka yang tidak curiga}
[Yusuf: 1 - 3]
Dengan demikian, kita menemukan bahwa Al-Qur'an yang Mulia telah datang untuk 
menceritakan kepada kita kisah-kisah terbaik dalam kaitannya dengan para nabi 
sebelumnya, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lalu. Al-Qur'an tidak 
menghadirkan kisah-kisah ini untuk hiburan atau hiburan, melainkan sebagai 
nasihat dan pelajaran iman, karena kisah-kisah Al-Qur'an diulang di setiap waktu 
dan tempat.
Jadi Fir'aun adalah setiap penguasa yang menguasai bumi, dan mengangkat dirinya 
sebagai tuhan, dan Qarun adalah setiap orang yang diberkati oleh Allah , 
sehingga dia menghubungkan berkat itu dengan dirinya sendiri, sombong dan 
mendurhakai Allah , dan kisah Yusuf adalah kisah semua saudara yang membenci 
saudara untuk mereka, dan bersekongkol melawannya, dan orang-orang gua adalah 
semua orang muda yang percaya kepada Tuhan mereka. Maka Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepada mereka di dunia dan di akhirat, kecuali satu kisah, yaitu 
kisah Maryam dan Isa as, karena itu adalah mukjizat yang tidak akan terulang, 
dan itulah sebabnya Allah Yang Mahakuasa mengenal para pahlawannya.
Dan kitab yang diturunkan Allah Ta'ala di dalamnya adalah petunjuk tentang 
tanda-tanda kebesaran Allah dalam wujud-Nya
Dan baca ayatnya:
{Murr ayat-ayat kitab yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah benar dan aku 
kebanyakan orang tidak percaya * Allah yang meninggikan langit tanpa terlihat 
dan kemudian Astoya di atas singgasana, dan mengejek matahari dan bulan dinamai 
merencanakannya memisahkan ayat-ayat agar kamu dapat bertemu dengan Tuhanmu 
Toguenon}
[Guntur: 1 - 2]
Demikianlah, Allah menjelaskan kepada kita dalam Kitab ayat-ayat-Nya di alam 
semesta dan menarik kita kepada mereka. Langit terangkat tanpa pilar yang kita 
lihat, dan matahari dan bulan dimanfaatkan untuk melayani manusia. Dia 
meninggikan langit tanpa tiang, atau bahwa Dia menciptakan matahari dan bulan 
dan menundukkannya untuk melayani umat manusia
Jika orang merenungkan ayat-ayat alam semesta, mereka akan percaya, tetapi 
mereka lalai dari ayat-ayat ini
Kemudian Allah SWT mendefinisikan misi buku ini dan bagaimana itu menjadi rahmat 
bagi semua orang, sehingga Yang Mulia berfirman:
{Kitab Waller diturunkan kepadamu untuk mengeluarkan orang-orang dari kegelapan 
menuju cahaya dengan izin Tuhan mereka Walia jalan Aziz Hamid * Allah yang 
memiliki apa yang di langit dan di bumi, dan celakalah bagi orang-orang kafir 
dari siksaan yang berat}
[Ibrahim: 1 - 2]
Artinya, tugas kitab ini adalah membawa manusia keluar dari kegelapan kebodohan, 
kekafiran dan kemusyrikan menuju cahaya iman, karena setiap orang kafir musyrik 
dikelilingi oleh kegelapan. Dalam kehidupan, rezeki dan kenikmatan, dan jika dia 
melihat ke cahaya iman, dia akan melihat akhirat dan kebahagiaan abadi di 



dalamnya, dan dia akan bekerja untuk itu, tetapi karena dia dikelilingi oleh 
kegelapan, dia tidak melihat
Dan jalan yang dapat dilihat adalah kitab ini, Al-Qur'an yang Mulia, karena ia 
membawa manusia keluar dari kegelapan kebodohan dan kekafiran ketika mereka 
membacanya kepada cahaya kebenaran dan kepastian.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menyatakan bahwa orang-orang 
yang berpaling ke dunia seorang diri adalah seperti ternak yang makan dan minum, 
tetapi ternak itu lebih baik darinya, karena ternak itu menjalankan misi 
hidupnya, sedangkan mereka tidak menjalankan misi ibadah.
{Ini adalah ayat-ayat kitab dan Al-Qur'an yang ditampilkan * semoga orang-orang 
kafir, jika mereka Muslim * Biarkan mereka makan dan menikmati dan berharap 
mereka akan tahu Alham}
[Batu: 1 - 3]
Beginilah kebenaran memberitahu kita bahwa ayat-ayat Kitab Mulia dan 
metodologinya tidak diambil dengan angan-angan, melainkan harus ditindaklanjuti, 
dan bahwa orang-orang yang tidak percaya pada kenikmatan kehidupan dunia ini 
tidak naik ke atas. derajat ternak, dan bahwa mereka berpegang pada harapan 
palsu bahwa kebahagiaan hanya di dunia ini, tetapi kebenaran adalah selain itu 
dan mereka akan mengetahui
Maka, setelah kami meninjau secara singkat beberapa ayat di mana buku itu 
disebutkan bahwa itu adalah buku yang mencerahkan kita dengan masalah puncak 
dalam doktrin bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad, semoga doa-
doa Allah dan saw, keluarganya dan sahabatnya, adalah utusan Allah , dan dengan 
ini ia membawa orang keluar dari kegelapan menuju cahaya
Dan untuk menarik mereka ke tanda-tanda alam semesta
Dan untuk mengetahui bahwa ada kehidupan akhirat, kebahagiaan abadi, dan 
kesengsaraan abadi, dan untuk membangun bukti dan argumen terhadap orang-orang 
kafir, dan bahwa Yang Mahakuasa berfirman:}
buku itu
{Ini mengandung arti keunggulan yang lengkap dan komprehensif atas semua buku 
sebelumnya
Dan bahwa itu akan tetap demikian sampai munculnya Hari Kiamat, dan itulah 
sebabnya Kebenaran, Bhagavā dan Ta’ala, menggambarkannya sebagai “Kitab” untuk 
menjadi bukti kesempurnaan.
Kita harus tahu bahwa ini bukan satu kata
Tapi itu tiga kata
"The" adalah kata benda tanda
"Al-Lam" berarti menjauhkan dan mengangkat status Al-Qur'an yang Mulia, dan "K" 
untuk menyapa semua orang bahwa Al-Qur'an memiliki pesan umum sampai Hari 
Kebangkitan.
Dan ketika kita membaca Surat Al-Baqarah, kita dapat membaca ayat keduanya 
dengan dua cara
Cara pertama untuk mengatakan }
Sakit * buku itu tidak diragukan lagi
{Kemudian kami terdiam beberapa saat dan menambahkan:}
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa
{Cara kedua adalah dengan mengatakan:}
Sakit * itu bukunya, tidak diragukan lagi
{Kemudian kami diam sejenak dan menambahkan: Di dalamnya ada petunjuk bagi 
orang-orang yang bertakwa.” Dan kedua metode tersebut menjelaskan kepada kita 
arti dari tidak ragu, yaitu tidak diragukan lagi.
Atau penyangkalan keragu-raguan dan kepastian mutlak bahwa itu adalah kitab 
bijak yang diwahyukan dari Sang Maha Pencipta
Untuk memahami titik tolak dari mana kita mengambil masalah agama, yang akan 
menjadi konstitusi kita dalam hidup, kita harus tahu apa itu hidayah dan siapa 
yang bertakwa? Bimbingan adalah indikasi jalan yang akan membawa Anda ke apa 
yang Anda cari
Tanda-tanda yang membimbing musafir di jalan adalah petunjuk baginya, karena 
mereka menunjukkan kepadanya jalan yang membawanya ke tempat yang dia tuju.
Bimbingan membutuhkan panduan, panduan, dan tujuan yang ingin Anda capai
Jika tidak ada maksud atau tujuan, tidak ada artinya adanya hidayah karena tidak 
ingin mencapai apapun
Jadi Anda tidak ingin ada yang menunjukkan jalannya
Jadi kita harus menemukan tujuan terlebih dahulu dan kemudian menemukan 



seseorang yang akan membawa kita ke sana
Di sini kami bertanya, siapa yang menetapkan tujuan dan menentukan cara Anda 
mencapainya? Jika kita mengambil realitas kehidupan orang, orang yang menetapkan 
tujuan untuk Anda harus yakin dengan kebijaksanaannya
Yang menentukan jalan untukmu harus memiliki pengetahuan bahwa dia dapat 
membimbingmu ke jalan terpendek untuk mencapai apa yang kamu inginkan
Jika kita melihat orang-orang di dunia, kita menemukan bahwa mereka menentukan 
persyaratan hidup mereka dan menentukan jalan untuk mencapai persyaratan ini.
Siapa pun yang ingin membangun rumah, misalnya, membawa seorang insinyur yang 
akan menempatkan gambar untuknya, tetapi gambar itu mungkin terbatas untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, jadi dia terus mengubah dan mengubahnya.
Kemudian seorang insinyur datang pada tingkat yang lebih tinggi dan menempatkan 
konsepsi baru dari seluruh masalah
Jadi, tujuannya adalah variabel, tidak tetap
Dan pada saat eksekusi, bahan yang dibutuhkan mungkin tidak ditemukan, jadi kami 
mengganti dan mengganti untuk membawa yang lain, dan di atas semua itu, kekuatan 
yang lebih tinggi mungkin datang dan menghentikan implementasi atau mencegahnya.
Jadi tujuan orang adalah variabel, diatur oleh keadaan dan kemampuan hidup 
mereka
Tujuan yang mereka cari tidak tercapai karena keterbatasan dan kemampuan 
pengetahuan manusia
Jadi kita semua membutuhkan pengetahuan dan kebijaksanaan penuh untuk memetakan 
jalan hidup kita
Dan bahwa Dia mampu segalanya, memiliki segalanya, dan alam semesta tunduk pada 
kehendak-Nya sehingga kita tahu pasti bahwa apa yang kita inginkan akan 
tercapai, dan bahwa jalan yang akan kita ambil akan membawa kita ke apa yang 
kita inginkan.
Allah SWT memperingatkan kita tentang masalah ini dan berkata:
{Katakan bahwa petunjuk Allah adalah petunjuk}
[Al-Baqarah: 120] Allah ingin menarik ciptaan-Nya sehingga jika mereka ingin 
mencapai tujuan tetap yang tidak berubah, mereka harus mengambilnya dari Allah.
Dan jika mereka ingin mengikuti jalan yang tidak ada hambatan atau perubahan
Biarkan mereka mengambil jalan mereka dari Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan
Jika Anda ingin tinggal
Ambil dari yang lain, dan jika Anda ingin diperbaiki
paha keras
Oleh karena itu, hukum manusia dalam menentukan tujuan hidup dan cara 
mencapainya terbatas
Saya belajar hal-hal dan hal-hal yang saya lewatkan
Oleh karena itu, ia berubah dan berubah setiap periode waktu
Itu karena manusia yang menetapkan hukum memiliki tujuan yang ingin dicapainya, 
tetapi Allah Ta'ala tidak memiliki keinginan.
Jika Anda ingin mencapai kebahagiaan dalam hidup Anda, dan untuk hidup aman dan 
tenteram,
Ambil tujuan dari Allah , dan ambil jalan dari Allah
Ini akan menyelamatkan Anda dari kekhawatiran tentang variabel kehidupan yang 
berubah dan berubah
Dan Allah telah menentukan bagi makhluk-Nya dan untuk semua yang ada pada-Nya 
jalan terpendek untuk mencapai kebahagiaan-Nya di alam semesta
Mereka yang tidak mengambil jalan ini melelahkan diri mereka sendiri dan 
masyarakat mereka dan tidak mencapai apa-apa
Jadi, tujuan tercapai oleh Allah untuk Anda, dan jalan ditunjukkan oleh Allah 
untuk Anda
Yang harus Anda lakukan adalah membuat keinginan Anda dalam hidup tunduk pada 
apa yang diinginkan Allah
Dan Allah SWT berfirman:}
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa
{
Apa yang dimaksud dengan orang saleh? koleksi saleh saleh
Dan pencegahan dari pencegahan
Pencegahan adalah menjaga dari kejahatan
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu}



[Larangan: 6]
Artinya, bekerjalah antara Anda dan api sebagai perlindungan
Hati-hati jangan sampai jatuh ke dalamnya
Salah satu hal aneh tentang kesalehan ini adalah bahwa Anda menemukan kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, Dia berkata dalam Al-Qur'an - dan seluruh Al-Qur'an adalah 
firman Allah - "Waspadalah terhadap Allah " dan dia berkata: “Waspadalah 
terhadap Api.”
Bagaimana kita bisa mengambil satu perilaku terhadap kebenaran, kemuliaan bagi-
Nya, dan terhadap api di mana orang-orang kafir akan disiksa?! Allah Ta'ala 
berfirman: "Waspadalah terhadap api Neraka."
Artinya, jangan melakukan apa yang membuat Allah murka agar tidak disiksa di 
neraka
Seolah-olah Anda telah menempatkan perlindungan antara Anda dan Neraka dengan 
meninggalkan dosa dan berbuat baik
Dan firman Yang Mahakuasa: “Takutlah kepada Allah .” Bagaimana kita takut 
kepada-Nya sementara kita meminta kepada Allah untuk semua berkat dan semua 
kebaikan selalu?
Bagaimana ini bisa terjadi? Bagaimana cara kita bertemu dengan orang yang kita 
cintai?
Kita katakan bahwa Allah SWT memiliki sifat keagungan dan sifat keindahan
Atribut keagungan ditemukan dalam yang mahakuasa, yang perkasa, dan yang 
memalukan
dan pembalas
dan berbahaya
Semua ini milik atribut keagungan
Sebaliknya, api adalah salah satu atribut keagungan
Adapun sifat-sifat keindahan, yaitu Maha Pengampun, Maha Penyayang, dan segala 
sifat yang dengannya rahmat dan karunia Allah diturunkan kepada makhluk-Nya.
Jika Anda melindungi diri Anda dari Api Neraka, yang terkait dengan sifat-sifat 
keagungan, Anda harus melindungi diri Anda dari semua sifat keagungan.
Karena bisa jadi dari hartanya lebih pedih dan pedih dari api
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia mengatakan: "Waspadalah 
terhadap api neraka."
Dan: “Takut Allah ” berarti takut Allah murka ‘s, yang mengarah kita untuk takut 
semua atribut keagungan-Nya
Dan kami menempatkan perlindungan di antara kami dan itu
Barang siapa yang takut dengan sifat-sifat keagungan Allah maka ia akan 
mengambil sifat-sifat keindahan-Nya
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, mengatakan:‘Jika malam terakhir Ramadan, perkasa akan 
diwujudkan dengan pengampunan.’ Logika diperlukan bahwa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan (The 
Maha Penyayang akan diwujudkan dengan pengampunan), tapi selama ada dosa, 
berdiri adalah untuk deskripsi dari perkasa yang tersiksa. Diciptakan oleh dosa-
dosa mereka
Seolah-olah atribut Yang Maha Pengampun bersyafaat dengan atribut Yang Maha 
Perkasa
Gambaran orang yang perkasa adalah tempatnya bagi orang yang durhaka, maka 
datanglah sifat pemaaf untuk memberikan syafaat baginya, maka Allah mengampuni 
dosa-dosa mereka yang durhaka, dan indahnya wawancara disini adalah ketika yang 
maha kuasa mewujudkan kezalimannya dengan ampunan, maka kata perkasa datang
Seseorang merasakan ketakutan, ketakutan dan teror
Tetapi ketika Anda mendengar (yang perkasa dimanifestasikan dengan pengampunan), 
kebahagiaan masuk ke dalam hati Anda
Karena Anda tahu bahwa orang yang memiliki hukuman dan mampu telah memaafkan 
Anda
Api itu tidak wajib tidak efektif sendirian, tetapi diperintahkan
Maka, mintalah perlindungan darinya dengan perintah atau sifat-sifat kecantikan 
dalam hal itu
Allah SWT berfirman
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa
{Dan kami telah mengatakan bahwa petunjuk adalah petunjuk Allah
Karena Dialah yang menentukan tujuan penciptaan dan menunjukkan kepada kita 
jalan yang menuju ke sana



Karena Allah -lah yang telah menentukan apa yang diwajibkan dan menunjukkan 
kepada kita jalan menuju itu, inilah puncak rahmat
Karena itu tidak meninggalkan kita untuk menentukan tujuan kita atau jalan 
menuju itu
Maka kasihanilah kami karena kesengsaraan yang akan kami alami di mana kami akan 
membuat kesalahan dan salah karena pengetahuan kami yang terbatas, sehingga kami 
celaka dan masuk ke dalam cobaan, dan kami berjalan di jalan, kemudian kami 
menemukan bahwa kami memiliki tersesat, jadi kita beralih ke jalan lain, dan itu 
menjadi lebih sesat dan lebih sengsara.
Jadi kita tersandung tanpa mencapai apapun
Dan Allah ingin menghindari semua ini, maka Dia menurunkan Al-Qur'an yang Mulia
Sebuah buku yang berisi panduan bagi orang-orang dan indikasi jalan terpendek 
untuk menghindari Allah siksaan ‘s dan murka
Dan Allah SWT berfirman:}
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa
{Dengan kata lain, Al-Qur'an ini adalah petunjuk bagi semua
Siapapun yang ingin takut Allah hukuman dan murka ‘s akan menemukan dalam 
dirinya jalur yang mendefinisikan tujuan ini untuk dia
Petunjuk adalah dari kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, untuk seluruh 
umat manusia
Kemudian dia memilih seseorang yang beriman kepadanya dengan petunjuk lain, 
yaitu membantunya dalam ketaatan
Jadi, ada petunjuk dari Allah untuk semua makhluk-Nya, yaitu untuk memberi 
mereka petunjuk, Maha Suci-Nya, dan menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus.
Ini adalah petunjuk petunjuk, yaitu bahwa Allah membimbing semua makhluk-Nya di 
jalan menuju ketaatan kepada-Nya dan surga-Nya
Dan bacalah firman-Nya:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih 
orang buta mendapat petunjuk}
[dipisahkan: 17]
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, membimbing mereka ke jalan petunjuk
Tetapi mereka menyukai jalan rayuan dan ketidaktaatan dan mengikutinya
Ini adalah pedoman
Adapun petunjuk pertolongan, dalam firman-Nya:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Berikut adalah arti dari kata bantuan
Dan itu tidak benar kecuali bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti metode-Nya dan menerima petunjuk petunjuk dan mengamalkannya
Dan Allah , Maha Suci-Nya, tidak menolong orang yang mengingkari petunjuk dalil, 
melainkan membiarkannya sesat dan sengsara.
Ketika kita membaca Al-Qur'an, kita menemukan bahwa Allah , yang Berbahagialah 
dan Mahatinggi, mengatakan kepada Nabi-Nya dan Rasul, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Sesungguhnya kamu tidak memberi petunjuk kepada siapa yang kamu cintai, 
melainkan Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Cerita: 56]
Dengan demikian, Allah SWT membantah Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, bahwa ia harus menjadi panduan bagi mereka yang 
dicintainya
Tapi sebenarnya mengatakan kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya:
{Dan Anda akan membimbing ke jalan yang lurus}
[Al-Syura: 52]
Bagaimana perbedaan ini terjadi ketika orang yang mengatakan adalah Allah ?
Kami berkata: Ketika Anda mendengar ayat-ayat ini, ketahuilah bahwa sisinya 
rusak
Maksudku, apa yang dia tolak adalah apa yang dia buktikan
Dalam Perang Badar, misalnya, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, mengambil segenggam kerikil, yang ia 
melemparkan dalam menghadapi tentara Quraisy.
Al-Qur'an datang ke kejadian ini dan mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}



[Al-Anfal: 17]
Penyangkalan peristiwa dan pembuktiannya dalam ayat yang sama
Bagaimana Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, sepelemparan
Padahal Allah Ta'ala berfirman:}
dan kamu tidak melempar
{?! Kami mengatakan bahwa dalam ayat ini sisinya rusak
Orang yang melemparkan adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tetapi orang yang disampaikan kerikil 
untuk setiap tentara Quraisy untuk memukul setiap tempur di antara mereka adalah 
kekuatan Allah SWT.
Lemparan dari Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, tidak memiliki beberapa kerikil yang bisa mencapai semua 
tentara kafir, tapi itu Allah kekuatan 's yang membuat kerikil ini memukul 
setiap prajurit di tentara.
Adapun mengatakan dari Kebenaran, Kemuliaan-Nya, untuk Rasul-Nya, semoga Allah 
‘s doa dan saw, keluarga dan para sahabatnya:}
Dan Engkau akan membimbingku ke jalan yang lurus.
{
Itu adalah petunjuk petunjuk
Artinya, Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dengan menyampaikan tentang Al-Qur'an dan 
penjelasannya dari Allah 'pendekatan s, telah menuntun semua orang ke jalan yang 
lurus dan membuatnya jelas bagi mereka.
Dan firman-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
Kamu tidak memberi petunjuk kepada siapa yang kamu cintai, melainkan Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
{
Artinya, kamu tidak mencapai hati yang mendapat petunjuk, karena Allah SWT-lah 
yang memberi petunjuk kepada hati dan menambahnya dalam hidayah dan iman.
Oleh karena itu, Allah , Yang Diberkati dan Maha Tinggi, meluncurkannya sebagai 
masalah umum iman dalam firman-Nya:}
Katakanlah bahwa hidayah itu adalah hidayah Allah
{Al-Qur'an menyandang bimbingan indikasi bagi mereka yang ingin membuat 
perlindungan antara mereka dan Allah murka dan hukuman ‘s
(/6) Orang-orang yang beriman kepada yang gaib dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebagian dari apa yang Kami berikan kepada mereka (3) Setelah Allah 
SWT menjelaskan kepada kami bahwa kitab ini - yaitu Al-Qur'an yang Mulia -
{Bimbingan untuk orang benar}
Artinya, itu berisi kurikulum dan jalan bagi setiap orang yang ingin menempatkan 
perlindungan antara dia dan murka Allah
Dia ingin kita mengetahui karakteristik orang-orang saleh ini dan siapa mereka
Sifat yang pertama adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Mereka yang percaya pada yang gaib}
Apa yang gaib bahwa Allah membuat peringkat pertama dalam bimbingan?
Dalam pencegahan api dan murka Allah ?
Yang tak terlihat adalah semua yang tidak ada dari persepsi indra
Hal-hal nyata yang kita lihat dan sentuh tidak berbeda
Oleh karena itu dikatakan bukan dengan mata dimana
Karena apa yang kamu lihat, kamu tidak ingin bukti
Tapi yang tak terlihat tidak dirasakan oleh indera
Tapi dia menyadari orang lain
Indikasi ketepatan definisi adalah bahwa mereka mengatakan bahwa ada lima indera 
yang terlihat: pendengaran, penglihatan, penciuman, rasa dan sentuhan.
Tetapi ada hal-hal yang Anda rasakan tanpa indera ini
Misalkan kita memiliki dua tas
Bentuk yang sama, ukuran yang sama
Dapatkah indra kasat mata Anda membedakan mana yang lebih berat dari yang lain?
Dapatkah panca indera memberi tahu Anda mana dari dua tas yang lebih berat?
Tidak
Anda harus membawa salah satunya dan kemudian membawa yang lain untuk melihat 
mana yang lebih berat
Dengan apa Anda menyadari berat ini?
pengertian otot



Karena otot-otot Anda lelah ketika Anda membawa satu tas, dan tidak ketika Anda 
membawa yang kedua
Saya tahu persis mana yang lebih berat
Jangan katakan sentuh; Karena jika Anda menyentuh salah satunya dan kemudian 
Anda menyentuh yang lain, Anda tidak tahu mana yang lebih berat
Jadi, ada rasa otot yang digunakan untuk mengukur berat sesuatu
Misalkan Anda memasuki toko yang menjual kain, dan di depan Anda ada dua jenis 
kain yang sama
Tapi yang satu lebih tipis dari yang lain
Setelah Anda meletakkan dua kain di antara jari-jari Anda, Anda menyadari bahwa 
yang satu lebih tipis dan yang lain lebih tebal
Dalam arti apa Anda menyadari hal ini? Bukan dengan indra peraba, tapi dengan 
indra pembuktian dan penilaiannya tidak membuat kesalahan
Dan ketika Anda merasa lapar
Dalam arti apa Anda menyadari bahwa Anda lapar?
Tidak dengan indera yang terlihat
Begitu juga saat kamu haus
Dalam arti apa Anda menyadari bahwa Anda membutuhkan air?
Dan saat kamu tidur
Perasaan apa yang membangunkanmu dari tidur?
tidak ada yang tahu
Jadi ada fakultas di dalam jiwa, yang merupakan indera yang terlihat
Ada persepsi diri
Mereka adalah indra yang hanya diketahui oleh Pencipta mereka
Oleh karena itu, ketika para ilmuwan datang untuk mendefinisikan jiwa manusia, 
kami berkata kepada mereka: Apa yang kamu ketahui tentang jiwa ini?!
Anda hanya tahu apa yang tampak dari kehidupan dunia ini
Tapi ada hal-hal di dalam jiwa yang tidak kamu ketahui
Ada persepsi yang tidak diketahui manusia, dan itu banyak dan beragam
Oleh karena itu, mereka yang mengatakan bahwa apa yang tidak terlihat oleh 
indera manusia yang terlihat adalah tidak terlihat adalah keliru
Karena ada banyak fakultas dan persepsi yang beroperasi tanpa sepengetahuan kita
Jika seorang siswa diberikan latihan teknik, dia menyelesaikannya dan memberikan 
jawabannya
Haruskah kita mengatakan bahwa dia tahu secara rahasia?
Karena solusi untuk latihan itu tidak ada padanya dan kemudian dia mencapainya
Tidak
Karena ada perkenalan dan hukum yang membawanya ke solusi ini
Dan yang gaib adalah tanpa pengenalan dan tidak ada hukum yang mengarah ke sana, 
dan apakah saat meteorologi mengumumkan bahwa besok adalah hari hujan dan sangat 
berangin?
Apakah kamu pernah buta?
Tidak
Karena itu mengambil premis dan mencapai kesimpulan, dan ini bukan kejutan
Dan jika salah satu penipu datang dan memberi tahu Anda bahwa apa yang dicuri 
dari Anda adalah milik si Fulan
Apakah dia memiliki pengetahuan tentang yang gaib?
Tidak
Karena itu diatur dalam yang gaib bahwa itu tidak boleh diketahui oleh orang 
sepertimu
Dan apa yang dicuri darimu diketahui oleh orang sepertimu
Pencuri dan orang yang menjual barang curian tahu siapa yang mencuri, dan apa 
yang terjadi
Dengan perkenalan, sidik jari, dan penelitian, polisi dapat menjangkau pencuri 
dan mereka yang membeli barang curian
Dan jika seorang antikristus datang kepadamu dari orang-orang yang mengejek jin
Diketahui bahwa jin adalah predator kita, ditandai dengan kelincahan dan 
kecepatannya
Allah SWT berfirman tentang setan:
{Sungguh, dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka}
[Al-A'raf: 27]
Pembantu dari jin ini mungkin telah melihat sesuatu
Atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain
Dia mengetahui sesuatu yang tidak kamu ketahui



Hal ini tidak disembunyikan karena Anda tidak mengetahuinya, tetapi orang lain 
yang mengetahuinya tentang hukum-hukum yang Allah ciptakan untuknya
Ilmuwan yang menemukan rahasia alam semesta
Apakah dikatakan bahwa mereka telah melihat yang gaib?
Tidak
Karena para ulama ini menemukan keberadaan yang memiliki premis, dan mereka 
mencapai kesimpulan ini, jadi itu tidak terlihat
Tapi apa yang tidak terlihat?
Ini adalah sesuatu yang tidak memiliki premis dan pengetahuan tentang penciptaan 
dari ciptaan Allah , bahkan para malaikat, tidak dapat mencapainya
Dan membaca perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia mengajari Adam semua 
nama dan menyajikannya kepada para malaikat, Yang Mulia berkata:
{Dan mengajari Adam semua nama, lalu menunjukkannya kepada para malaikat yang 
mengatakan Onbioni menyebut Haala jika kamu benar * Mereka memuliakan tidak 
sadar, tetapi apa Engkau, adalah Alim al-Hakim * Aaouadm mengatakan Onbihm nama 
mereka ketika Onbohm nama mereka sakit mengatakan Anda kurang aku mengetahui 
rahasia langit dan bumi, dan aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan}
[Al-Baqarah: 31 - 33]
Jin juga tidak mengetahui yang gaib
Maka ketika Sulaiman a.s. meninggal,
Dan Allah , Maha Suci-Nya, telah menundukkan jin untuknya. Jin tidak mengetahui 
kematiannya sampai binatang di bumi memakan tongkatnya.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan ketika kita menghabiskan kematian kematiannya hanya Delhm binatang 
tertinggi di bumi makan Mnsoth ketika ia jatuh menjadi jelas bahwa jin jika 
mereka tahu apa yang gaib tinggal di hukuman memalukan mereka}
[Syeba: 14]
Oleh karena itu, yang gaib adalah apa yang hanya diketahui oleh Allah SWT
Dan bacalah firman Allah SWT :
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang bisa melihat yang gaib *kecuali 
dia yang disetujui Rasul, karena dia berjalan dari dalam dirinya}
[Gin: 26 - 27]
Jadi, para rasul tidak mengetahui yang gaib
Tetapi Allah SWT mengajarkan mereka apa yang Dia kehendaki dari yang gaib, dan 
ini akan menjadi keajaiban bagi mereka dan bagi orang-orang yang mengikuti 
mereka.
Puncak dari yang gaib adalah iman kepada Allah SWT
Iman kepada Malaikat, Kitab, dan Rasul-Nya, dan Iman kepada Hari Akhir
Semua ini adalah hal-hal yang gaib, dan ketika Allah , Yang Diberkati dan 
Diagungkan, memberi tahu kita tentang malaikat-malaikat-Nya, dan kita tidak 
melihat mereka.
Kami mengatakan selama Allah telah memberi tahu kami tentang mereka, kami 
percaya akan keberadaan mereka
Dan jika Allah SWT memberitahu kita tentang Hari Akhir,
Selama Allah telah memberitahu kita, kita percaya pada Hari Akhir
Karena apa yang dia katakan kepada kita adalah Allah SWT
Saya percaya itu adalah Allah
Dalam keyakinan ini, saya menggunakan bukti rasional yang membuat saya percaya 
bahwa alam semesta ini memiliki Allah dan Pencipta
Dan apa yang datang kepadaku tentang Allah adalah makna iman kepada-Nya, bahwa 
Allah , Maha Suci-Nya, adalah Dzat yang mengatakan
Kita harus tahu bahwa keberadaan sesuatu benar-benar berbeda dari realisasi hal 
ini
Anda memiliki jiwa di tubuh Anda yang memberi Anda kehidupan
Apakah kamu melihat Dia?
Apakah Anda mendengarnya?
saya mencicipinya?
Aku menciumnya?
Apakah Anda menyentuhnya?
Jawabannya tentu saja tidak
Dengan kesadaran apakah Anda menyadari bahwa Anda memiliki jiwa di dalam tubuh 
Anda? Efeknya menghidupkan kembali tubuh
Oleh karena itu, jiwa dikenal dengan pengaruhnya, dan jiwa adalah makhluk Allah



Bagaimana Anda ingin ketika Anda tidak dapat melihat makhluk dalam tubuh Anda 
dan diri Anda sendiri, yang merupakan jiwa dengan efeknya?
Untuk memahami Allah SWT dengan indra Anda
Dan jika kita percaya pada puncak yang gaib, yaitu Allah SWT
Kita harus percaya semua yang dia katakan kepada kita, bahkan jika kita belum 
melihatnya
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin mengasihani pikiran kita untuk membawa kita 
lebih dekat ke masalah yang gaib, jadi Dia memberi kita bukti dari alam semesta 
material bahwa keberadaan sesuatu dan realisasi keberadaan ini adalah dua. hal 
yang benar-benar terpisah.
Kuman, misalnya, ada di alam semesta, melakukan tugasnya sejak awal penciptaan
Orang-orang biasa melihat akibat penyakit pada tubuhnya, seperti demam tinggi, 
demam, dan sebagainya, dan mereka tidak mengetahui alasannya.
Jadi ketika pengetahuan naik, dan Allah mengizinkan ciptaannya untuk melihat 
keberadaan kuman ini
Allah membuat pikiran mampu menemukan mikroskop
Yang memberi kita gambar yang diperbesar
Karena mata kurang memiliki kemampuan visual untuk melihat makhluk-makhluk kecil 
ini
Ketika sains menemukan mikroskop
Kita bisa melihat kuman ini
Dan kita tahu bahwa ia memiliki siklus hidup dan reproduksi di luar apa yang 
Allah ungkapkan kepada kita tentang pengetahuan seiring berjalannya waktu
Hanya karena kita tidak bisa melihat apa-apa bukan berarti itu tidak ada
Tetapi mesin perseptif - yaitu penglihatan - tidak dapat melihatnya, karena 
sangat kecil
Jika Anda datang dengan mikroskop, mikroba ini akan tumbuh bagi Anda untuk 
memasuki jangkauan penglihatan Anda, yaitu mata.
Dan visi kami tentang kuman dan mikroba bukanlah bukti bahwa mereka diciptakan 
ketika kami melihatnya
Itu ada di sana, melakukan tugasnya
Apakah kita melihatnya atau tidak
Jika seseorang memberi tahu kita tentang mikroba dan kuman sebelum kita 
melihatnya, kita melihatnya
Apakah kita percaya?
Dan Allah SWT meninggalkan sebagian dari ciptaan-Nya pada waktunya tidak 
menyadari beberapa fakta alam semesta agar manusia dapat naik dan menyadari 
setelah itu.
Dia seharusnya memiliki iman
Ketika dia menyadari dan mengetahui penciptaan dengan bukti fisik bahwa apa yang 
tersembunyi dari mereka ada bahkan jika kita tidak melihatnya
Dan Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, telah memberi kita dari tanda-tanda-
Nya di alam semesta yang membuat kita menyadari bahwa alam semesta ini memiliki 
Pencipta.
Matahari, bulan, bintang, bumi, manusia, hewan, dan benda mati, tidak ada yang 
bisa mengklaim telah menciptakannya
Tidak ada yang bisa mengklaim bahwa dia menciptakan dirinya sendiri atau orang 
lain
Alam semesta ini, dalam tatanan yang begitu halus, tidak mungkin ada secara 
kebetulan; Karena kebetulan adalah peristiwa yang tidak teratur atau tidak 
terorganisir
Jika alam semesta ini ada secara kebetulan, matahari, bulan, bintang, dan bumi 
akan bertabrakan, dan siang dan malam akan terganggu
Tetapi semua tanda di alam semesta menegaskan kepada kita bahwa ada kekuatan 
luar biasa yang diciptakan, diorganisir, dan berinovasi
Jika seorang utusan datang kepada kita memberitahu kita bahwa Allah SWT adalah 
yang menciptakan alam semesta ini, kita harus percaya padanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan mendirikan shalat
{
Dan doa adalah pengabadian kesetiaan perbudakan kepada kebenaran, Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi, dan itu tidak pernah mengecewakan seseorang
Seseorang shalat sambil berdiri, dan jika tidak mampu maka ia shalat sambil 
duduk



Jika dia tidak mampu, dia harus berdoa sambil berbaring
Tidak dicabut shalatnya bagi seseorang mulai dari saat diangkat hingga saat 
kematiannya setiap hari sebanyak lima kali
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
dan dari apa yang Kami berikan kepada mereka, mereka menafkahkan
{
Ketika kita berbicara tentang rezeki, banyak orang yang mengira bahwa rezeki 
adalah uang
katakan tidak padanya
Rezeki adalah nikmatnya, karena kekuatan adalah rezeki, ilmu adalah rezeki, 
hikmah adalah rezeki, dan kerendahan hati adalah rezeki.
Dan segala sesuatu yang menggerakkan kehidupan adalah rezeki
Jika Anda tidak memiliki uang untuk dibelanjakan, maka Anda memiliki 
kesejahteraan untuk bekerja dengan mendapatkan uang
Anda memberikannya kepada orang yang tidak berdaya dan orang sakit
Jika kamu punya mimpi
Anda membelanjakannya dengan melindungi si bodoh dari perilaku yang dapat 
merugikan masyarakat dan merugikan Anda
Jika kamu memiliki ilmu, pergunakanlah untuk mempelajari orang yang jahil
Jadi kita lihat:}
dan dari apa yang Kami berikan kepada mereka, mereka menafkahkan
Itu menyerap semua gerakan kehidupan
(/7) Dan orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa 
yang diturunkan sebelum kamu, dan di akhirat, mereka yakin akan apa yang 
diturunkan kepadamu.
Setelah kami diberitahu bahwa di antara ciri-ciri orang beriman adalah percaya 
pada yang gaib, mendirikan shalat, dan menafkahkan dari apa yang telah diberikan 
Allah kepada mereka.
Kemudian datang ke atribut lain
Orang-orang percaya ini adalah:
{Dan orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu}
Artinya, Al-Qur'an yang Mulia, yang diturunkan oleh Allah SWT
Dan "demi apa yang diturunkan sebelum kamu" dan ini tidak muncul dalam deskripsi 
orang-orang yang beriman kecuali dalam Al-Qur'an
Itu karena ketika Islam datang, ia harus menghadapi dua tipe orang
Kategori pertama adalah orang-orang kafir, dan mereka tidak beriman kepada Allah 
atau kepada seorang rasul yang mengabarkan Allah
Ada tipe orang lain
Mereka adalah Ahli Kitab yang beriman kepada Allah dan beriman kepada rasul-
rasul dari Allah dan kitab-kitab dari Allah
Islam menghadapi dua kelas
Karena Ahli Kitab mungkin berpikir bahwa mereka terhubung dengan Allah
Mereka beriman kepadanya dan menerima kitab-kitab darinya dan mengikuti para 
rasul, dan ini menurut pandangan mereka sudah cukup
katakan tidak
Islam datang agar orang-orang kafir beriman kepadanya, dan Ahli Kitab beriman 
kepadanya, dan agama itu seluruhnya untuk Allah.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, dalam buku-buku Nya bahwa Dia mengungkapkan, 
menceritakan tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan sahabat, dan nama dan deskripsi nya
Dan dia meminta Ahlul Kitab siapa yang akan mewujudkan pesannya, semoga Allah 
swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, untuk beriman kepadanya.
Dan Allah Maha Kuasa memberikan deskripsi dari Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dengan Ahli Kitab, sejauh 
bahwa mereka tahu dia sebagai mereka tahu anak-anak mereka sendiri.
Sebaliknya, pengetahuan mereka tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan waktunya dan deskripsi 
nya adalah pengetahuan tertentu
Dan orang-orang Yahudi Madinah biasa berkata kepada orang-orang kafir
Waktu terlama Rasulullah, kami akan percaya padanya dan kami akan membunuhmu, 
pembunuhan 'Ad dan pelemparan
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang, mereka adalah yang pertama untuk melawan dia dan 
menyangkal kenabiannya



Deskripsi dari Rasulullah Allah , damai dan berkah besertanya, ditemukan di 
dalam Taurat dan Injil
Itulah sebabnya Ahli Kitab akan memperingatkan orang-orang kafir bahwa mereka 
akan percaya kepada Rasul yang baru dan memerintah orang-orang Arab di dalamnya.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang 
ada pada mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia 
datang kepada mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89] Artinya, pesan Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, tidak mengejutkan Ahli Kitab, tetapi mereka 
menunggunya.
Mereka meyakinkan bahwa mereka akan mempercayainya seperti yang diperintahkan 
oleh buku-buku mereka
Tapi mereka menolak iman dan menyangkal pesan ketika waktunya tiba
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan tentang akhirat mereka yakin.}
Kami perhatikan di sini bahwa kata (dan di akhirat) telah datang
Karena jika Anda menelusuri Taurat, yaitu kitab orang Yahudi, atau membaca 
Talmud, Anda tidak akan menemukan apapun tentang Hari Akhir.
Mereka hanya mengambil pesanan material dari buku mereka
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala membenarkan iman pada Hari Akhir, sehingga orang-
orang yang mengatakan bahwa kami beriman kepada Allah , Kitab-Kitab-Nya dan 
Rasul-rasul-Nya, dan tidak melihat ke Hari Akhir, mengetahui bahwa mereka 
bukanlah orang-orang yang beriman.
Jika deskripsi ini tidak ada dalam Al-Qur'an yang Mulia, mereka mungkin akan 
mengatakan bahwa Islam sesuai dengan apa yang kita miliki
Namun Allah SWT ingin menggambarkan iman dengan cara yang sempurna, bahwa iman 
kepada Allah adalah puncak awal dan keyakinan pada Hari Akhir adalah puncak 
akhir.
Barang siapa yang tidak beriman kepada akhirat dan bahwa ia akan bertemu dengan 
Allah dan akan meminta pertanggungjawabannya
Dan bahwa ada surga yang di dalamnya orang mukmin akan menikmati, dan neraka 
yang di dalamnya orang-orang kafir akan disiksa, dan imannya tidak lengkap.
Dan dia telah mendekati orang kafir yang menjadikan dunia sebagai tujuan dan 
tujuannya
Orang beriman mengikuti pendekatan Allah di dunia ini untuk mendapatkan berkah 
Allah di akhirat
Jika akhirat tidak ada, maka orang yang tidak beriman akan lebih beruntung 
daripada orang yang beriman dalam kehidupan
Karena dia mengambil dari dunia apa yang dia inginkan dan tidak membatasi 
dirinya pada suatu metode, melainkan memberikan kebebasan untuk keinginannya
Sedangkan seorang mukmin membatasi geraknya dalam hidup sesuai dengan kurikulum 
Allah dan bekerja keras untuk itu
Kemudian mereka berdua mati dan tidak ada yang terjadi setelah itu
Orang kafir akan menjadi pemenang berkat dan keinginan dunia
Seorang mukmin tidak mengambil apapun
Tidak demikian halnya dengan masalah iman
Oleh karena itu, keyakinan kepada Allah adalah puncak iman, awal, dan keyakinan 
di akhirat, puncak iman, akhir.
(8) Mereka itulah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung. (5) Firman Yang Mahakuasa: (Mereka) mengacu pada mereka 
yang kepadanya semua sifat yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam dua ayat 
sebelumnya berlaku.
Mereka yang kepadanya sifat-sifat ini berlaku telah sampai pada petunjuk, yaitu, 
ke jalan yang menuju kepada iman
Dan mereka mencapai petani, yang merupakan tujuan iman
Dan firman-Nya:
{Mereka mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung}
Sertakan semua orang
Tapi mengapa Allah SWT menggunakan
{milikmu}
dua kali? Ini dari kefasihan Al-Qur'an yang Mulia, dan mengapa kedua kisah itu 
menyatu satu sama lain? Agar kita mengetahui bahwa dalam Islam tidak ada dua 



keyakinan, melainkan satu keyakinan yang menghasilkan satu balasan
Sarananya adalah hidayah, dan tujuannya adalah kemakmuran
Dan jika kita melihat tugas-tugas yang merupakan tuntunan yang mengarah pada 
tujuan, kita menemukan bahwa Allah SWT mengangkat muallaf kepada hidayah.
Beri tahu kami bahwa bimbingan tidak datang untuk membatasi gerakan Anda dalam 
hidup dan mempermalukan Anda, tetapi datang untuk membesarkan Anda
Orang yang dangkal berpikir bahwa bimbingan membatasi gerak manusia dalam hidup 
dan mencegahnya dari memenuhi keinginan langsungnya
Tapi bimbingan dalam kenyataannya mengangkat manusia dan melindungi dirinya dari 
bahaya, dari Allah murka ‘s, dan dari korupsi masyarakat, yang akan menjadi yang 
pertama untuk menderita dari itu.
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Ali Huda}
Dan (on) menunjukkan kesombongan
Jika Anda mengatakan Anda berada di atas kuda, Anda berada di atasnya
Seolah-olah mualaf, ketika dia berkomitmen pada pendekatan, tidak dipermalukan
Tapi dia naik menuju hidayah dan menjadi hidayah membawanya dari kebaikan ke 
kebaikan
Ini berbeda dengan kesesatan yang membawa seseorang ke bawah
Karena itu, ketika Anda membaca dalam Al-Qur'an yang Mulia, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Anda melihat apa manfaat peningkatan dan peningkatan dalam bimbingan, dan apa 
manfaat penurunan dan turun ke dalam kesesatan; Tapi yang tinggi ada dalam 
hidayah
Karena kurikulum telah membatasi gerak hidup Anda, karena bangga dengan posisi 
Anda yang tinggi, karena Anda tidak mengambil undang-undang dari manusia.
Dan jangan mengambil gerakan dari dirimu sendiri
Sebaliknya, itu mengangkat Anda untuk menerima dari Allah SWT
Ini adalah ketinggian yang luar biasa
Tetapi ketika dia sesat, dia berkata: "Sesat."
Dan (dalam) menunjukkan situasi di sekitarnya
Dan seperti yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam ayat lain:
{Ya, siapa pun yang melakukan kejahatan, dan dosanya mengelilinginya, maka ini 
adalah para penghuni neraka, mereka akan tinggal di dalamnya.}
[Al-Baqarah: 81]
Dosa mengelilinginya
Artinya, dia tidak bisa lepas darinya karena dia diselimuti kesalahan
Selama dosa melingkupinya, dia tidak menemukan pelampiasan karena dosa 
menguasainya
Selama itu dikendalikan olehnya, itu tidak akan pernah bisa mencapai bimbingan
Sungguh, Yang Mahakuasa, ketika Dia berfirman:
{Mereka mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung}
Pilihlah kata yang berkonotasi duniawi yang mendekatkan maknanya kepada 
pendengarnya
Apa itu petani?
Makna umumnya adalah kemenangan, dan yang berhasil adalah pemenangnya
Dan makna dari ayat yang mulia: Mereka itulah orang-orang yang menang, dan dia 
berkata: “Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
Karena petani diambil dari belahan bumi untuk ditabur
Dan darinya disebut petani yang menggambarkan terbelahnya bumi dan menaburkan 
benih ke dalamnya
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah datang dengan ungkapan ini 
sehubungan dengan akhirat, karena Dia ingin datang kepada kita dengan sesuatu 
dengan buktinya.
Ada perbedaan antara sesuatu yang gaib tentang kita yang tidak kita ketahui
Ini adalah masalah metafisik yang dibuktikan dengan bukti
Agama membatasi kebebasan Anda dalam hidup untuk melakukan dan tidak melakukan
Dan pendekatan Allah datang untuk memberitahu Anda untuk melakukan ini dan tidak 
melakukan ini
Banyak orang beranggapan bahwa ini adalah pembatasan gerak hidup orang beriman 
dan membebaninya



Karena kebebasan bergeraknya diambil darinya
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika Dia menyuruhmu untuk tidak 
melakukannya
Untuk yang dangkal, itu berarti terlalu ketat bagi Anda untuk melakukan apa yang 
ingin Anda lakukan
Saat dia menyuruhmu melakukannya
Itu berarti dia telah mempersempit Anda dalam sesuatu yang tidak ingin Anda 
lakukan
Contoh: Ketika dia meminta zakat kepadamu
Di permukaan, zakat adalah kekurangan uang, meskipun pada kenyataannya itu 
adalah berkah dan pertumbuhan
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan:“Amal tidak menurun uang, dan Allah tidak meningkatkan seorang hamba 
dengan pengampunan kecuali menghormati, dan tidak ada satu merendahkan dirinya 
kepada Allah kecuali dengan mengangkatnya.” Yang benar adalah Yang Mahakuasa, 
jika Dia membatasi gerakan Anda dalam hidup.
Jangan berpikir bahwa ini mempersempit Anda
Ini untuk keuntungan Anda
Karena dia tidak memerintahkanmu seorang diri, tetapi perintah itu untuk semua 
orang ketika Yang Mulia berkata: Jangan mencuri
Dia mengatakannya kepada semua orang, jadi Anda akan menjadi pemenangnya
Karena itu mengikat Anda dan Anda adalah salah satu dari mencuri dari orang lain
Tapi dia melarang jutaan orang mencuri darimu
Jadi, Allah tidak mempersempit Anda, tetapi Dia melindungi uang Anda dari semua 
orang
Anda dibatasi saat Anda seorang individu untuk mencuri dari uang orang lain, dan 
jutaan orang dibatasi untuk mencuri dari uang Anda
Siapa pemenangnya?
tentu saja kamu
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan merekalah yang sukses.
{(Al-Muflioon) dari bahan budidaya
Jika tanah itu tuli, maka ketika kita membaginya dan menaburnya, itu 
menghasilkan panen yang besar.
Ketika tanah dibelah dan ditabur, itu memberikan hasil panen yang melimpah
Dan jika proses ini mengambil seorang ayah dari seorang kakek
Pertanyaannya datang dari siapa yang mengajari Adam menabur dan menabur?
Kami mengatakan Allah SWT mengajarinya seperti Dia mengajarinya nama-nama
Dan saat dia mengajarinya apa yang bisa dia lakukan untuk menjalankan misinya di 
bumi
Dan sesungguhnya, Baginda, tidak meninggalkan Adam selama hidupnya di bumi tanpa 
mengetahui apa yang menjamin kelangsungan hidupnya dan kehidupan anak-anaknya.
Setidaknya dia tahu awalnya
Kemudian permulaan ini berkembang dengan apa yang Allah ungkapkan tentang 
pengetahuan-Nya tentang ciptaan-Nya
Setelah itu datanglah abad-abad yang maju, sehingga kami dapat menggunakan 
mesin-mesin modern dan canggih yang melakukan proses membajak dan menabur benih.
Tetapi kebenaran konstan yang tidak berubah sejak awal alam semesta dan tidak 
akan berubah sampai akhirnya
Adalah tugas manusia untuk membajak dan menanam benih di tanah dan menyiraminya
Adapun pertumbuhan tanaman itu sendiri, tidak ada keterlibatan manusia di 
dalamnya
Demikian juga, buah yang dia hasilkan tidak memiliki pekerjaan manusia di 
dalamnya
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengingatkan kita akan fakta ini sehingga 
kita tidak tertipu oleh gerakan kita dalam hidup dan mengatakan bahwa kitalah 
yang menabur.
Dan bacalah firman kebenaran, Yang Maha Kuasa, dalam Surat Al-Waqi'ah:
{Apa yang Anda pikirkan tentang Thrthon * Atau, Apakah kita Tzeronh * Jika kita 
adalah petani pati membuatnya menjadi reruntuhan Fezltm Tvkhon * * Saya suka, 
tetapi kita kekurangan}
[Insiden: 63-67]
Jadi, tugas bertani di tanah tetap sebatas membajak, menyiram dan menabur, dan 
ketika biji-bijian dilemparkan ke dalam tanah, Allah menciptakan di dalamnya 



makanan yang cukup sehingga dapat mengambil makanannya dari bumi.
Dan jika Anda datang dengan biji-bijian dan membasahinya, Anda akan menemukan 
bahwa ia memiliki batang dan akar
Dari mana pertumbuhan ini berasal?
Dari komposisi biji-bijian itu sendiri, dan Allah , Yang Diberkati dan 
Ditinggikan, telah menetapkan di setiap butir makanan apa yang cukup untuk itu 
sehingga dapat diberi makan dari bumi.
Dan sesuai dengan jumlah makanan yang dibutuhkan, ukuran biji-bijian
Dan ketika Anda meletakkannya di tanah, itu pertama kali mulai memberi makan 
dirinya sendiri
Sehingga tumbuh batang, akar dan dua daun dari mana ia bernafas
Semua ini tidak ada hubungannya denganmu dan tidak ada pekerjaan untukmu
Kacang mulai mengambil makanannya dari bumi dan udara
Tumbuh hingga menjadi pohon besar yang menghasilkan jenis benih yang sama
Oleh karena itu kata "makmur"
Untuk memberi kita kebenaran, Yang Mulia, dari hal-hal materi yang disaksikan, 
apa yang membantu pikiran kita yang terbatas untuk memahami yang tak terlihat
Tugas dan pahalanya di akhirat diibaratkan seperti benih dan budidaya
Pertama, karena ketika Anda melempar benih ke tanah, itu memberi Anda banyak 
benih
Dan bacalah firman Allah SWT:}
Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 
biji yang mengeluarkan tujuh bulir, dan setiap bulirnya seratus biji. Allah 
berlipat ganda bagi orang-orang yang memilih Allah dan Alim luas
{[Al-Baqarah: 261] Dan jika bumi, yang diciptakan oleh Allah , akan memberi Anda 
berkali-kali lipat dari apa yang Anda berikan itu
Bagaimana dengan penciptanya?
Berapa pahala bagimu yang dilipatgandakan dalam ketaatan?
Inilah alasan mengapa Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:}
Dan merekalah yang sukses.
{
Jadi dia menggambar kita dengan materi pertanian
Itu adalah sesuatu yang kita lihat dan saksikan setiap hari
Sama seperti tugas mengambil sesuatu dari Anda untuk berlipat ganda untuk Anda
Demikian juga, bumi mengambil sebutir biji-bijian dari Anda dan tidak memberikan 
Anda seperti apa yang diambil, tetapi memberi Anda tujuh ratus butir itu
Dengan demikian, kita dapat sampai pada sesuatu yang disaksikan yang merinci 
sesuatu yang tidak terlihat bagi kita
(/9) Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap mereka baik kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman.
Dan pahala mereka di akhirat, dan ada kebaikan besar yang menanti mereka
Dia ingin Yang Mahakuasa memberi kita gambaran yang berlawanan, dan mereka 
adalah orang-orang yang tidak percaya
Dan dia menunjukkan kepada kita bahwa iman mendominasi setiap orang untuk 
mencapai kebaikan bagi mereka di dunia dan akhirat
Pasti ada kejahatan yang bisa dilawan oleh iman
Jika bukan karena keberadaan kejahatan ini,
Apakah ada kebutuhan akan iman?
Seorang mukmin melindungi dirinya, masyarakatnya, dan dunianya dari kejahatan 
yang dibawa oleh kekafiran
Dan orang-orang kafir dibagi menjadi dua bagian
Dia bersumpah untuk tidak percaya kepada Allah terlebih dahulu, kemudian 
mendengarkan firman Allah
Dan dia menerimanya dengan instingnya yang bagus, jadi dia merespons dan aman
Dan kelompok yang lain diuntungkan dari kekafiran, kezaliman, ketidakadilan, 
perampasan hak-hak rakyat, dan sebagainya
Golongan ini tahu bahwa jika iman datang, itu akan merampas status duniawinya 
dan keuntungan yang ia capai secara tidak adil dan agresif.
Jadi orang-orang yang berdiri di depan iman adalah orang-orang yang mendapat 
manfaat dari kekafiran
Tapi bagaimana dengan orang-orang kafir dan menerima agama Allah dengan cara 
yang benar?
Orang-orang ini dapat membuka hati mereka dan percaya
Dan kafir berarti menutupi



Dan arti kekafiran (yaitu, Anda akan menyembunyikan)
Dan kekufuran kepada Allah , yaitu menyembunyikan keberadaan Allah , Yang Mulia, 
Yang Mulia
Dan dia yang menyembunyikan harus menyembunyikan keberadaan, karena 
penyembunyian adalah kebetulan dari keberadaan
Asal mula alam semesta adalah kepercayaan kepada Allah
Dan orang-orang kafir datang berusaha menyembunyikan keberadaan Allah
Seolah-olah asalnya adalah iman, kemudian manusia lalai dan menyembunyikan 
keberadaan Allah SWT
Untuk mempertahankan kekuasaan, kontrol, eksploitasi, atau superioritas mereka 
atas manusia lain
Dan kata kekafiran itu sendiri menunjukkan bahwa iman mendahului dan kemudian 
datang kekafiran
Bagaimana?
Karena ciptaan pertama adalah Adam, yang diciptakan Allah dengan tangannya 
sendiri
Dia meniupkan ruhnya ke dalam dirinya, dan para malaikat bersujud kepadanya
Dia tahu semua nama
Sujud malaikat dan pengajaran nama-nama adalah adegan bagi Adam
Dan ketidakpercayaan pada saat itu tidak ada
Adam seharusnya turun ke bumi dan menetap di sana
Dia mengajarkan anak-anaknya kurikulum ibadah kepada Allah karena dia turun 
dengan kurikulum (melakukan dan tidak melakukan) dan itu atas anak-anak Adam 
untuk mengajar anak-anak mereka kurikulum dan seterusnya.
Tetapi dengan berlalunya waktu, muncullah kelalaian bahwa iman membatasi 
pergerakan orang-orang di alam semesta
Maka barang siapa yang ingin menyerahkan hidupnya kepada hawa nafsu tanpa 
pantangan mulai mengambil jalan kekafiran
Dan orang bijak ketika mendengar kata penistaan
Dia harus menyadari bahwa maknanya adalah penyembunyian makhluk yang diperlukan
Bagaimana bisa seseorang kafir dan ikut menyembunyikan apa yang ada?
Oleh karena itu, Anda akan menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Bagaimana Anda kafir kepada Allah dan Anda mati dan kemudian Vohyakm Imitkm 
kemudian menyapa Anda dan kemudian Anda akan kembali ke sana * adalah apa yang 
Anda ciptakan di seluruh bumi dan kemudian Astoya ke surga dan membentuk tujuh 
langit, pengetahuan tentang segala sesuatu}
[Al-Baqarah: 29]
Dan pertanyaan ini muncul
Dan orang kafir tidak bisa menjawabnya!! Karena Allah -lah yang menciptakannya
Tak satu pun dari kita dapat mengklaim bahwa dia menciptakan dirinya sendiri 
atau menciptakan orang lain
Eksistensi itu sendiri adalah bukti dari masalah iman
Karena itu, kebenaran, Yang Diberkati dan Diagungkan, bertanya kepada mereka: 
Bagaimana kamu mengingkari Allah dan menyembunyikan keberadaan ciptaanmu?
Penciptaan adalah masalah yang diselesaikan bagi Allah SWT yang tidak dapat 
diklaim oleh siapa pun
Tidak ada yang bisa mengklaim bahwa dia menciptakan dirinya sendiri
Kasus keberadaan Anda membutuhkan iman kepada Allah SWT, yang menciptakan Anda
Ini adalah mata kesimpulan kepada Allah
Dan jika seseorang melihat sekelilingnya dan menemukan bahwa segala sesuatu di 
alam semesta dimanfaatkan untuk melayaninya dan segala sesuatunya meresponsnya, 
dia berpikir dengan berlalunya waktu bahwa dia memiliki kendali atas alam 
semesta ini.
Karena itu, dia hidup dengan kekuatan alasan di benaknya
Dia mengambil alasannya dan dia adalah orang yang melakukannya, dan dia 
menemukan bahwa dia memberikannya dan menanggapinya
Dia tidak memperhatikan Pencipta penyebab, yang menciptakan hukum mereka dan 
membuat mereka menanggapi manusia
Kebenaran, Diberkati dan Dimuliakan Dia, telah menunjukkan hal ini dalam sabda 
Yang Mulia:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Itu karena seseorang membajak bumi, dan itu memberinya buah
Dia percaya bahwa dialah yang menaklukkan bumi dan menetapkan hukumnya untuk 



memberikan apa yang dia inginkan
Dia menekan tombol listrik dan menyalakan tempat itu, dan dia berpikir bahwa 
dialah yang menciptakan listrik ini! naik pesawat
Dan dia berjalan bersamanya di udara, dan dia berpikir bahwa dialah yang 
membuatnya terbang
Dan ia melupakan sifat-sifat yang Allah SWT tempatkan di atmosfer untuk dapat 
membawa pesawat ini
Dia menyalakan TV dan melihat peristiwa dunia di depannya, dan berpikir bahwa 
ini terjadi dengan kemampuannya sendiri
Dia lupa bahwa Allah Ta'ala menempatkan karakteristik atmosfer yang membuatnya 
mengirimkan suara dan gambar dari satu ujung dunia ke ujung lainnya dalam 
hitungan detik.
Jadi, segala sesuatu di sekitar kita, manusia berpikir bahwa dia telah 
menaklukkannya sendiri
Padahal semua ini dimanfaatkan oleh Allah SWT untuk mengabdi kepada umat manusia
Dialah yang menciptakan dan membuat hukum
Kami mengatakan kepadanya bahwa jika Anda memahami arti subjektivitas hal-hal, 
Anda tidak akan mengatakan pada diri sendiri bahwa
Yang subyektif adalah apa yang ada dalam diri Anda yang tidak pernah berubah dan 
tidak pernah ketinggalan
Apa yang tidak ada dalam diri Andalah yang berubah
Dan jika Anda melihat diri Anda sendiri yang menggoda dan membuat Anda kewalahan
Kamu akan mengerti bahwa kata subjektif bukanlah membutuhkan orang lain, tapi 
segalanya dari dirimu sendiri
Dan Anda sepanjang hidup Anda tidak memiliki diri sendiri
Karena segala sesuatu di sekitar Anda berubah tanpa kehendak Anda
Dan kamu adalah anak yang membutuhkan ayahmu di awal hidupmu
Jika Anda tumbuh dan mendapatkan kekuatan dan peristiwa merespons Anda, maka 
Anda tidak dapat membuat masa muda dan pengganggu ini tetap ada
Waktu memiliki, tetapi untuk waktu yang terbatas
Jika Anda mencapai tahap usia tua, Anda akan membutuhkan seseorang untuk 
mengambil tangan Anda dan membantu Anda
Mungkin kebutuhan Anda yang paling akurat adalah makanan dan minuman
Jadi, Anda mulai dengan masa kanak-kanak, membutuhkan orang lain
Dan Anda berakhir dengan usia tua membutuhkan orang lain
Dan bahkan ketika Anda masih muda, penyakit mungkin menyerang Anda yang membuat 
Anda tidak bisa bergerak
Jika Anda memiliki diri yang nyata, maka bayar penyakit ini dari Anda dan 
katakan saya tidak akan sakit
kamu tidak bisa
Dan Allah SWT menciptakan variabel-variabel ini agar kesombongan manusia itu 
sendiri berakhir
Dan dia mengetahui bahwa dia kuat dan mampu terhadap hukum alam semesta yang 
telah Allah tundukkan kepadanya
Marilah kita tahu bahwa kita semua membutuhkan Yang Mahakuasa, yang adalah Allah 
Yang Mahakuasa, dan bahwa Allah itu mandiri dalam semua ciptaan-Nya.
berubah dan tidak berubah
Itu mati dan itu permanen
Dia menjadikan kekuatan sebagai kelemahan, dan Dia selalu kuat
Apa yang dimiliki manusia telah habis, dan apa yang ada pada-Nya, Yang 
Terberkati dan Maha Tinggi, tidak akan pernah habis
Dialah Allah di langit dan di bumi
Jadi Anda tidak memiliki diri sampai Anda mengklaim bahwa Anda telah menaklukkan 
alam semesta dengan kemampuan Anda
Karena Anda tidak memiliki kemampuan untuk tetap sama dan membuatnya tidak 
berubah atau berubah
Bagaimana kamu mengingkari Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, dan menutupi 
keberadaan-Nya?
Segala sesuatu di alam semesta dan apa yang ada pada diri Anda adalah saksi dan 
bukti keberadaan Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi
Kami mengatakan bahwa orang-orang kafir ada dua jenis
Suatu jenis kekafiran kepada Allah , dan ketika datang hidayah, dia menguasai 
pikirannya dan mengetahui kebenaran, maka dia beriman
Tipe lain mendapat manfaat dari perselingkuhan



Oleh karena itu, dia berpegang teguh padanya, tidak peduli berapa banyak iman 
dan bukti yang datang kepadanya, karena dia keras kepala dan tidak percaya.
Karena dia ingin mempertahankan kekuatan dan pengaruh duniawinya berdasarkan 
ketidakadilan dan tirani
Dan tidak dapat diterima untuk dilucuti bahkan dengan hak
Kategori ini adalah apa yang Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, berkata:}
Orang-orang kafir itu sama saja terhadap mereka, kamu beri peringatan atau tidak 
kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman.
{Mereka tidak kafir karena pesan dari Allah SWT tidak sampai kepada mereka
Dan mereka tidak kafir karena mereka membutuhkan seorang rasul atau nabi untuk 
menarik mereka kepada pendekatan Allah
Ini telah menganggap ketidakpercayaan sebagai industri dan cara hidup
Mereka mendapat manfaat dari ketidakpercayaan karena hal itu membuat mereka 
menjadi tuan dan karena mereka secara keliru dibedakan dari orang lain
Dan karena jika iman yang menyetarakan semua orang dan menolak ketidakadilan 
datang, mereka akan menjadi orang biasa yang tidak dibedakan dalam hal apa pun.
Inilah orang kafir yang menjadikan kekafiran sebagai jalan menuju kemuliaan dan 
perhiasan dunia
Apakah Anda memperingatkannya atau tidak, dia tidak akan percaya
Dia menginginkan dunia tempat dia tinggal
Sebaliknya, mereka adalah orang-orang yang menentang agama dan memerangi semua 
orang yang percaya
Karena mereka tahu bahwa iman akan merampas banyak keuntungan dari mereka
Oleh karena itu, kurangnya iman mereka bukan karena kurikulum iman tidak memberi 
tahu mereka
Atau bahwa tidak ada yang menarik mereka ke tanda-tanda Allah di bumi
Tetapi karena hidup mereka didasarkan pada ketidakpercayaan
(10) Allah telah mengunci mati hati mereka dan pendengaran mereka dan penutup 
mata mereka, dan bagi mereka azab yang besar.
Beberapa orang mungkin bertanya-tanya apakah ini adalah Allah penghakiman 's 
pada orang-orang kafir? Jadi mengapa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, permintaan iman dari mereka ketika Allah 
telah mengunci mati hati mereka ?! Dan arti segel pada hati adalah ketetapan 
bahwa apa yang ada di dalamnya kekafiran tidak keluar dari hati
Iman tidak memasukinya
Kami mengatakan bahwa Allah SWT kaya di alam semesta
Jika sebagian ciptaannya meninggalkan iman dan memilih kekafiran
Allah membantunya untuk mengeluarkan dan tidak membantunya untuk kembali ke iman
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman dalam sebuah hadits 
Qudsi: “Aku seperti yang dipikirkan hamba-Ku tentang Aku, dan Aku bersamanya 
ketika dia mengingat Aku.”
Jika dia menyebutku dalam dirinya, aku mengingatnya dalam diriku, dan jika dia 
menyebutku di keramaian, aku mengingatnya di keramaian lebih baik darinya, dan 
jika dia mendekatiku sejengkal, aku mendekatinya dengan satu lengan, dan jika 
dia mendekati saya dengan lengan, saya mendekatinya dengan panjang, dan jika dia 
datang kepada saya berjalan, saya datang kepadanya dengan joging.”
Hadits Qudsi menjelaskan bahwa Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, membantu 
orang-orang beriman untuk beriman, dan bahwa Allah , Yang Mulia, sama seperti 
Dia membantu orang-orang beriman untuk beriman.
Tidak masalah apakah seorang hamba beriman atau tidak
Itulah sebabnya kami menemukan Al-Qur'an akurat dan tepat, bahwa orang-orang 
kafir telah memilih kekafiran dengan sukarela
Dan pilihan kekafiran mereka adalah yang pertama sebelum Allah menutup hati 
mereka
Dan Sang Pencipta, Yang Mulia, adalah mitra terkaya dalam kemusyrikan
Dan barang siapa menyekutukan dia, maka dia membutuhkannya
Mereka yang kafir
Manakah yang akan kamu lihat beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?
Allah ini menyegel ketidakpercayaan mereka pada semua mesin persepsi
Hati, pendengaran dan penglihatan
Hati adalah instrumen persepsi yang tidak terlihat
Dan Allah telah memberikan hati sebelum mendengar dan melihat dalam ayat itu 
karena dia ingin mengajari kita saluran persepsi
Dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berfirman:



{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Demikianlah, Allah mengajarkan kepada kita bahwa tempat keluarnya 
ilmu pada manusia adalah pendengaran, penglihatan, dan hati.
Namun dalam ayat mulia yang kita bicarakan, Allah memberikan hati untuk 
mendengar dan melihat
Allah mengetahui bahwa mereka memilih kafir
Dan pilihan ini sebelum Allah menyegel hati mereka
Dan segel di hati
Artinya tidak ada persepsi baru yang masuk, begitu pula persepsi lama tidak 
meninggalkannya
Apapun yang dilihat atau didengar oleh mata
Tidak ada manfaatnya karena hati ini ditutup dengan segel Allah setelah 
pemiliknya memilih kekafiran dan bersikeras padanya
Dan dalam kebenaran itu, Yang Mulia, Yang Agung, menggambarkan mereka:
{Tuli, bisu dan buta, mereka tidak kembali}
[Al-Baqarah: 18] Tetapi mengapa mereka kehilangan semua alat persepsi ini?
Karena jilbab telah membolak-balikkan hati yang kafir, membuat mata tidak mampu 
untuk merenungkan ayat - ayat Allah
Mendengar tidak mampu menerima dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat
Jadi, orang-orang yang memilih kekafiran dan bersikeras untuk itu dan kafir 
kepada Allah meskipun pesan-Nya, rasul dan Quran
Apa yang Allah lakukan dengan mereka? Dia meninggalkan mereka
Dan karena Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, tidak tergantung pada dunia, Dia 
memudahkan bagi mereka jalan yang telah mereka jalani dan membantu mereka 
melakukannya.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan barang siapa lalai mengingat Yang Maha Penyayang, Kami akan menggantinya 
dengan setan, karena dia akan memiliki pendamping.}
[Al-Zukhruf: 36] Dan Yang Mulia berkata:
{Haruskah saya memberi tahu Anda kepada siapa iblis turun * mereka turun ke 
setiap mulut yang berdosa?}
[Pets: 221-222] Di antara keagungan ilmu Allah Yang Maha Agung lagi Maha Agung, 
Dia mengetahui orang mukmin dan Dia mengenal orang kafir.
Tanpa Yang Mulia ikut campur dalam pilihan mereka
Ketika Allah SWT mengutus Nuh, saw
Dan Nuh menyerukan kurikulum sembilan ratus lima puluh tahun Allah
Dan sebelum banjir datang, Allah SWT mengetahui bahwa tidak ada yang akan 
beriman kepada Nuh, kecuali orang-orang yang benar-benar beriman.
Maka Allah Ta'ala meminta Nuh untuk membangun bahtera agar orang-orang beriman 
selamat dari banjir.
Dan bacalah firman-Nya:
{Nuh dan mengungkapkan bahwa dia tidak akan secara otomatis percaya dari orang-
orang Anda kecuali orang-orang yang percaya apa yang mereka tidak berkecil hati 
dan lakukan * Buat mata astronomi dan Ouhana tidak berbicara kepada saya pada 
mereka yang melakukan kesalahan mereka Mgrkon}
[Hud: 36-37] Demikianlah kita melihat bahwa itu adalah dari kebesaran ilmu Allah 
SWT
Dia tahu siapa yang akan bertahan dalam ketidakpercayaan dan bahwa dia akan mati 
sebagai orang kafir
Dan jika ini adalah kebenaran, lalu mengapa Allah , yang Berbahagialah dan Maha 
Tinggi, meminta Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, untuk memberitahu mereka tentang kurikulum dan 
Al-Qur'an ?
Bahwa mereka akan menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri pada hari kiamat
Orang-orang ini tidak datang pada hari tontonan besar dan memperdebatkan 
kebohongan
Bahwa jika bimbingan telah mencapai mereka dan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, memanggil mereka, mereka akan 
percaya
Tapi mengapa Allah SWT menutup hati mereka?
Karena hati adalah tempat keyakinan
Oleh karena itu, masalah ini dibahas dalam pikiran. Jika diskusi berakhir dan 



orang tersebut benar-benar yakin, maka itu menetap di hati dan tidak kembali ke 
pikiran lagi dan menjadi keyakinan dan keyakinan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Karena bukan mata yang buta, tetapi hati yang ada di dalam dada yang buta.}
[Hajj: 46] Dan jika hati menjadi buta terhadap masalah iman
Tidak ada mata yang melihat ayat-ayat iman
Kamu juga tidak mendengar firman Allah
Dan orang-orang yang memilih kekafiran atas iman akan memiliki azab yang besar 
di akhirat
Dan Allah SWT menggambarkan siksaan itu sebagai pedih
Dan itu menghina
Dan itu bagus
Siksaan yang menyakitkan adalah yang menyebabkan rasa sakit yang luar biasa
Dan siksaan yang menghinakan adalah yang ditimpakan kepada orang-orang yang 
dibangkitkan Allah di dunia ini
Terkadang hinaan itu lebih menyakitkan jiwa daripada sakitnya siksaan itu 
sendiri
Mereka yang menjadi imam kafir di dunia ini
Allah Subhanahu wa Ta'ala akan membawa mereka pada hari kiamat ke hadapan orang-
orang yang mengikuti mereka, dan Dia akan mempermalukan mereka.
Adapun siksaan yang besar, itu disebabkan oleh kekuasaan Allah SWT
Karena dengan kemampuan manusia, kekuatan terbatas
Adapun kemampuan Allah SWT, kekuatannya tidak terbatas
Karena setiap kata kerja sebanding dengan subjeknya
Kekuatan Allah SWT yang besar dalam setiap tindakan
Dan karena siksaan itu dari Allah SWT, itu akan menjadi azab yang besar
(11) Dan di antara manusia ada orang-orang yang mengatakan, “Kami beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir”, dan mereka bukanlah orang-orang yang beriman. (8) Orang-
orang dalam kehidupan ini ada tiga jenis: baik mukmin, atau kafir,
Dan Allah SWT di awal Al-Qur'an yang Mulia dalam Surat Al-Baqarah
Dia ingin memberi kita gambaran tentang semua manusia dalam kaitannya dengan 
kurikulum dan bahwa mereka terdiri dari tiga kategori: Kategori pertama adalah 
orang-orang beriman. Allah SWT mendefinisikan karakteristik mereka dalam tiga 
ayat, dalam firman-Nya:
{Siapa yang percaya pada yang gaib, dan doa, dan memberi mereka menafkahkan * 
dan yang percaya pada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan 
sebelum kamu dan akhirat adalah yakin * Oolaik petunjuk tertinggi dari Tuhan 
mereka dan Oolaik adalah orang-orang yang beruntung}
Kategori kedua adalah orang-orang kafir, dan kita telah mengenal Allah SWT 
atribut mereka dalam dua ayat dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Orang-orang yang kafir, apakah mereka mundhir atau tidak mereka tidak akan 
percaya * meterai Allah hati dan telinga yang tinggi dan mata yang tinggi kabur 
dan azab yang besar bagi mereka}
Dan dia mendatangi orang-orang munafik dan mengetahui ciri-ciri mereka dalam 
tiga belas ayat berturut-turut, mengapa?
? Karena bahayanya bagi agama, maka yang merusak agama adalah orang munafik, dan 
adapun orang kafir, kami menjaga dan memperingatkannya, karena dia menyatakan 
kekafirannya.
Orang munafik itu berpura-pura beriman di depanmu, tetapi dia menyembunyikan 
kejahatan dan penistaan, dan kamu mungkin menganggapnya sebagai orang yang 
beriman, maka kamu ceritakan kepadanya tentang rahasiamu, dan dia mengambilnya 
sebagai senjata untuk menyerang agama.
Allah telah menciptakan dalam diri manusia banyak fakultas, tetapi manusia hidup 
damai dengan dirinya sendiri, fakultasnya harus selaras dan tidak bertentangan.
Seorang mukmin memiliki fakultas yang selaras, karena dia percaya dengan hatinya 
dalam iman dan lidahnya berbicara apa yang dia percaya, sehingga tidak ada 
kontradiksi antara fakultasnya sama sekali.
Dan orang kafir dapat dikatakan bahwa dia hidup damai dengan dirinya sendiri, 
dia telah mengingkari iman dan menyangkalnya dengan hati dan lidahnya dan 
mengucapkannya, tetapi orang yang kehilangan kedamaian dengan fakultasnya adalah 
orang munafik, bahwa dia telah kehilangan kedamaian dengan miliknya. masyarakat 
dan kehilangan kedamaian dengan dirinya sendiri, dia berkata dengan lidahnya, 
apa yang tidak diyakini hatinya, yang tampak selain apa yang dia sembunyikan, 
mengatakan selain apa yang dia yakini, dan takut orang akan mengungkapkannya, 



maka dia hidup dalam ketakutan yang mendalam. , dan dia percaya bahwa ini adalah 
hal sementara yang akan berakhir.
Tetapi kontradiksi ini tetap ada padanya sampai hari terakhirnya di dunia ini, 
kemudian dia bergerak bersamanya ke akhirat, dan dia diserang olehnya, untuk 
membawanya ke Neraka, dan membaca firman-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Anya jika Jaauha melihat telinga, mata, dan kulit mereka saat mereka bekerja * 
Mereka memberi tahu kulit mereka bahwa kami belum melihat Allah yang mengatakan 
Ontguena berbicara segala sesuatu yang Dia ciptakan pertama kali dan itu akan 
dikembalikan}
[Fassilat: 20-21] Jadi semua fakultas mereka jatuh pada mereka di akhirat, 
sehingga kedamaian yang mereka harapkan tidak mencapai mereka, baik dalam hidup 
mereka maupun di akhirat mereka, lidah orang munafik bersaksi terhadapnya, dan 
tangannya menjadi saksi terhadapnya, dan kakinya menjadi saksi baginya, dan 
kulitnya menjadi saksi baginya, maka apa yang tersisa untuknya? Ada kontradiksi 
antara dia dan Tuhannya, kontradiksi antara dia dan dirinya sendiri, kontradiksi 
antara dia dan masyarakatnya, dan kontradiksi antara dia dan akhirat.
Ada kontradiksi antara dia dan orang-orang kafir
Lidahnya mengatakan apa yang tidak ada di hatinya, dan bagaimana Kebenaran, Maha 
Suci Dia, menggambarkan orang-orang munafik? Allah berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang mengatakan bahwa kami beriman kepada Allah 
dan hari akhir, padahal mereka tidak beriman.}
[Al-Baqarah: 8] Inilah ciri-ciri pertama orang-orang munafik dalam Al-Qur'an 
yang mulia, mereka menyatakan iman dan di dalam hati mereka ada kekafiran, dan 
oleh karena itu iman mereka tampak seluruhnya. Karena mereka membelanjakannya 
sementara mereka membencinya, karena mereka mengklaim bahwa itu adalah 
kekurangan uang mereka
Mereka tidak mengambil imbalan apapun untuk itu di akhirat, dan jika salah satu 
dari mereka terbunuh dalam sebuah ekspedisi, mereka akan diliputi kesedihan dan 
kesedihan, karena mereka menyia-nyiakan hidup mereka dan tidak mengorbankannya 
karena Allah .
Jadi semua yang mereka lakukan adalah kesengsaraan bagi mereka
Adapun orang mukmin jika ia shalat, membayar zakat, atau mati syahid di jalan 
Allah , ia mengharapkan surga, dan adapun orang-orang munafik, mereka melakukan 
semua ini, dan mereka tidak mengharapkan apa-apa.
Seolah-olah dengan kemunafikan mereka, Allah SWT telah mengutuk mereka ke dalam 
kesengsaraan di dunia dan di akhirat, sehingga mereka tidak mendapatkan 
keridhaan orang mukmin di dunia dalam apa yang dia lakukan karena Allah , dan 
tidak pula mereka di dunia ini. akhirat ada pahala orang mukmin sesuai dengan 
apa yang dia harapkan dari Allah
(12) Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, dan mereka hanya menipu 
diri mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu, Maha Mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami nyatakan, 
Maha Mengetahui rahasia dan apa yang tersembunyi dari rahasia, dan adakah yang 
lebih tersembunyi dari rahasia? Kami katakan ya, rahasianya adalah apa yang Anda 
ceritakan kepada orang lain, seolah-olah dua orang mengetahuinya, Anda dan orang 
yang Anda ceritakan
Tetapi apa yang lebih tersembunyi dari rahasia, apa yang Anda simpan dalam diri 
Anda dan tidak memberi tahu siapa pun, adalah bahwa itu tetap di hati Anda, dan 
Anda tidak senang dengannya untuk seseorang, dan Allah SWT berfirman:
{Tapi itu tidak merahasiakan mengatakan itu tahu rahasia dan tersembunyi}
[Taha: 7] Tidak ada makhluk yang dapat menipu Penciptanya, melainkan dari 
kelalaiannya mereka mengira bahwa mereka dapat menipu Allah SWT.
Dalam perilaku mereka, tidak ada kedamaian antara mereka dan Allah
Akan ada kebencian dan kemarahan
Dan dalam penipuan mereka, mereka juga berpikir bahwa mereka menipu orang-orang 
yang percaya, bahwa mereka mengatakan di depan mereka sesuatu selain apa yang 
mereka sembunyikan, tetapi penipuan ini adalah kesengsaraan bagi mereka, karena 
mereka hidup dalam ketakutan terus-menerus, dan mereka selalu cemas atau takut 
bahwa orang-orang percaya akan menemukan mereka, atau mereka akan mendengarkan 
mereka dalam pertemuan pribadi mereka, sementara mereka berbicara tentang 
ketidakpercayaan. Mereka mengolok-olok iman, dan karena itu jika mereka 
berbicara, pertama-tama mereka harus memastikan bahwa tidak ada orang beriman 
yang mendengarnya, dan kedua, bahwa tidak seorang pun dari orang-orang beriman 
akan memasuki mereka saat mereka berbicara, dan ketakutan memenuhi hati mereka 



juga, dan mereka dengan orang-orang mukmin, masing-masing dari mereka takut 
bahwa sepatah kata pun luput darinya. Ungkapkan kemunafikan dan 
ketidakpercayaannya
Dengan demikian, tidak ada perdamaian antara mereka dan orang-orang yang beriman
Faktanya, mereka hanya menipu diri mereka sendiri
Allah SWT mengetahui kemunafikan mereka, dan orang-orang yang beriman dapat 
mengetahui kemunafikan ini.
{Dan jika Kami menghendaki, pasti Kami tunjukkan mereka kepadamu, agar kamu 
mengenal mereka dari tandanya, dan kamu mengenal mereka dalam lantunan lantunan 
kata.
[Muhammad: 30] Apakah orang-orang munafik tidak datang ke Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
untuk bersaksi bahwa ia adalah utusan Allah , sehingga Allah terkena mereka 
sebelum Rasul-Nya dan mengungkapkan firman Yang Mahakuasa:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa 
kamu adalah utusan Allah , dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, 
dan Allah menegurmu}
[Orang-orang munafik: 1] Orang-orang munafik datang ke Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
bersaksi untuk kebenaran pesannya, dan Allah Maha tahu bahwa kesaksian ini 
adalah benar dan benar, karena Yang Mulia mengetahui bahwa Rasul-Nya, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah benar dalam pesan, tetapi 
pada saat Dia bersaksi bahwa orang-orang munafik adalah pendusta.
Bagaimana? Bagaimana firman Allah setuju dengan apa yang dikatakan orang-orang 
munafik, lalu mereka pendusta? Kami berkata: Karena orang-orang munafik 
mengatakan dengan lidah mereka apa yang tidak ada di dalam hati mereka, mereka 
hanya bersaksi dengan lidah mereka bahwa Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, adalah utusan Allah , tetapi hati mereka 
menyangkal itu, menyangkalnya. Hati mereka, karena kejujuran adalah ketika kata-
kata setuju dengan realitas apa yang ada dalam hati, dan ini berbohong, karena 
dalam kesaksian mereka kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mereka tidak mengungkapkan kenyataan 
di hati mereka, tetapi hati mereka menyangkal apa yang mereka katakan
Ada banyak ayat dalam Al-Qur'an yang Mulia di mana Allah SWT mengekspos orang-
orang munafik dan memberitahu Rasul-Nya, semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya, apa yang mereka simpan di dalam hati mereka. Pernyataan dari Allah 
SWT untuk mengekspos mereka, dan hasil dari semua ini adalah bahwa mereka tidak 
menipu siapa pun, karena Allah mengetahui rahasia dan publisitas mereka.
Maka kelakuan orang munafik, dia hanya menipu dirinya sendiri, dan dia adalah 
orang yang merugi di dunia dan di akhirat, ketika dia melakukan suatu iman, 
Allah mengetahui bahwa itu adalah kemunafikan, dan ketika dia mencoba menipu 
orang-orang yang beriman, itu adalah diwahyukan, dan akibatnya mereka meyakini 
bahwa mereka telah memperoleh manfaat bagi diri mereka sendiri, sedangkan yang 
mereka peroleh hanyalah kerugian yang nyata.
(13) Di dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, dan 
bagi mereka azab yang pedih karena mereka berdusta. Hati yang sakit, mengapa 
mereka sakit? Dia lelah dengan kemunafikan dan ketidaksesuaian dengan segala 
sesuatu di sekitarnya, dan dia merasa bahwa dia menjalani kehidupan yang penuh 
dengan kebohongan, sehingga gangguan hati, membuatnya sakit, dan tidak dapat 
disembuhkan kecuali dengan izin Allah , dan pengobatannya. adalah iman yang 
benar dan tulus, yang memberinya kesembuhan, dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman, dan tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
kecuali kerugian}
[Al-Israa:82] Maka iman dan Al-Qur'an adalah penyembuh hati, yang keduanya jauh 
dari hati orang-orang munafik itu, seolah-olah penyakit bertambah dalam hati 
mereka seiring berjalannya waktu, dan Allah SWT dengan kemunafikan dan 
kemunafikan mereka. ketidakpercayaan - meningkatkan penyakit mereka.
Inilah ciri ketiga orang munafik
Mereka adalah pemilik hati yang sakit, sakit, cahaya iman tidak memasuki mereka, 
dan karena itu mereka adalah hati yang lemah, dan mereka tidak memiliki kekuatan 
yang diperlukan untuk mengetahui kebenaran.
Dan mereka adalah hati yang takut pada segala sesuatu di sekitarnya, ketakutan 
di setiap langkah, bingung antara apa yang ada di hati dan apa yang ada di 



lidah, dan sabar tidak bisa berbuat apa-apa. Demikian pula hati ini tidak mampu 
mengatakan kebenaran, tidak mampu kebenaran, dan tidak melihat apa yang ada di 
sekitarnya, visi yang sesuai Itu sesuai dengan fitrah iman, yang ditaruh Allah 
SWT di dalam hati, dan oleh karena itu jika orang-orang munafik memasuki 
pertempuran di barisan tentara Muslim
Hal pertama yang mereka cari adalah melarikan diri dari pertempuran. Mereka 
mencari tempat persembunyian untuk bersembunyi, atau tempat di mana tidak ada 
yang melihat mereka, dan Allah SWT menggambarkan mereka dengan mengatakan:
{Jika mereka menemukan perlindungan, atau gua, atau pintu masuk, mereka 
berpaling ke sana saat mereka menguasainya}
[Pertobatan: 57] Mengapa? Karena mereka memiliki hati yang sakit, mereka tidak 
dapat melakukan apa-apa, dan penyakit mereka membuat mereka melarikan diri dari 
segalanya, dan menghilang
Saya berharap masalahnya terbatas pada titik ini, tetapi azab pedih menanti 
mereka di akhirat, selain siksaan yang mereka derita karena sakit hati mereka di 
dunia ini, karena sebagaimana mereka berbohong kepada Allah dan Rasul-Nya, azab 
pedih menanti mereka. di akhirat lebih berat dari azab orang-orang kafir, dan 
Allah Ta'ala berfirman:
{Sungguh, orang-orang munafik akan berada di kedalaman Neraka yang paling 
rendah}
[An-Nisa': 145] (/14) Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Jangan membuat 
kerusakan di bumi," mereka berkata, "Kami hanyalah pembaharu." Jika kamu ingin 
meninggikan imanmu, datanglah kepada yang baik, dan perbanyaklah kebajikannya, 
jika kamu datang kepada yang baik dan merusaknya, maka kamu telah merusak dua 
kerusakan, karena Allah SWT telah menetapkan untukmu unsur-unsur kehidupanmu di 
alam semesta, maka kamu tidak meninggalkannya pada kebaikan yang dengannya kamu 
diciptakan, dan meninggalkannya dengan sendirinya jauh dari kerusakan. 
Sebaliknya, Anda datang kepadanya, dan dia baik oleh ciptaan Allah untuknya, dan 
Anda memanjakannya, karena Anda tidak menerima berkah yang diberikan kepada Anda 
oleh Allah , dengan membiarkan dia melakukan misinya dalam hidup, dan Anda tidak 
meningkatkan misinya dalam kebenaran, tetapi Anda datang ke misi ini dan 
merusaknya.
Jika ada sumur untuk orang minum, maka ini adalah berkah untuk kebutuhan hidup 
mereka. Anda, dengan Allah ‘alasan karena Allah 'makhluk s, bisa datang dan 
perbaikan itu, dengan lapisan dinding dengan batu, sehingga mencegah pasir dari 
runtuh dalam, atau Anda dapat membawa tali dan kapal untuk membantu orang 
mencapai nya air, tetapi jika Anda saya datang dan mengisinya, Anda merusak 
kebaikan dalam hidup
Dan begitulah orang-orang munafik
Allah SWT mengungkapkan metode untuk kehidupan manusia yang baik di bumi, dan 
orang-orang munafik ini melakukan segala upaya mereka untuk merusak pendekatan 
ini, dengan bersekongkol melawannya dan mengklaim bahwa mereka mempercayainya 
untuk menusuk Islam di dalamnya.
Musuh-musuh Islam telah memperingatkan bahwa agama yang kuat dan benar ini tidak 
dapat dipengaruhi oleh tikaman ketidakpercayaan, melainkan menghadapinya dan 
mengatasinya.
Tidak ada pertempuran antara kebenaran dan kebatilan tetapi kebenaran menang, 
dan musuh-musuh Islam telah mencoba untuk menghadapinya selama bertahun-tahun, 
tetapi mereka tidak dapat, kemudian mereka menyadari bahwa agama ini hanya dapat 
dikalahkan dari dalam, dan bahwa menggunakan orang-orang munafik korupsi adalah 
cara nyata untuk memecah belah umat Islam, jadi mereka pergi ke Muslim memiliki 
nama untuk mengambil dari mereka tombak yang mereka tunjuk melawan Islam, dan 
sekte dan perbedaan telah muncul, dan apa yang mereka sebut sekularisme, 
kiriisme, dan lainnya hal-hal.
Dan jika orang-orang beriman menarik perhatian mereka pada fakta bahwa mereka 
merusak di bumi, dan meminta mereka untuk menahan diri dari kerusakan, mereka 
mengklaim bahwa mereka tidak merusak tetapi memperbaiki, dan apa gunanya tidak 
mengikuti pendekatan Allah dan melawan dengan salah satu argumen? (15) 
Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak menyadari (12) Maka Allah Ta'ala memberikan kepada kita penghakiman-Nya 
atas mereka bahwa sebagaimana mereka menipu diri sendiri dan tidak merasa dan 
mengira bahwa mereka menipu Allah. Yang Maha Esa dan orang-orang yang beriman.
Demikian juga, mereka korup di bumi dan mengklaim bahwa mereka adalah reformis, 
tetapi pada kenyataannya mereka merusak. Mengapa?



Karena di dalam hati mereka ada kekafiran dan permusuhan terhadap pendekatan 
Allah , maka jika mereka melakukan suatu tindakan yang tampak seperti pembaruan, 
kenyataannya adalah kerusakan, sebagaimana mereka mengucapkan dengan lidah 
mereka apa yang tidak ada di dalam hati mereka.
Dan alam semesta tidak cocok kecuali dengan cara Allah , karena Allah SWT adalah 
yang menciptakan, dan dia yang menciptakan, dan dia mengetahui pekerjaannya dan 
apa yang merusaknya dan apa yang memperbaikinya, karena dialah pembuatnya, dan 
tidak ada seorang pun yang mengetahui rahasia apa yang memperbaiki pekerjaannya 
lebih dari pembuatnya.
Kita berada dalam pendekatan duniawi. Jika kita ingin memperbaiki sesuatu, kita 
kembali ke penciptanya. Dia adalah orang yang dapat mengarahkan kita pada 
reformasi nyata dari hal ini, jadi jika pembuatnya tidak hadir di kota itu 
sendiri, kita beralih ke orang-orang yang dilatih oleh pabrikan untuk 
diperbaiki, atau apa yang mereka sebut "katalog" yang menunjukkan kami cara 
untuk reformasi. Kami mengikuti metode ini dalam kehidupan duniawi kami, 
kemudian kami datang kepada manusia dan alam semesta, jadi alih-alih pergi 
kepada Pencipta dan Penciptanya untuk mengambil darinya metode pembaruan, dan 
dia tahu yang terbaik pekerjaannya, kita beralih ke ciptaan Allah . yang memberi 
kami metode yang korup, dan penampilannya adalah reformasi, tetapi memperburuk 
keadaan dan aneh bahwa kami menyebutnya petani Dan kami menyebutnya kemajuan
Tetapi mengapa tidak beralih ke Sang Pencipta atau Pencipta, yang menciptakan 
dan menciptakan? Dia, Maha Suci-Nya, lebih mengetahui tentang makhluk-Nya dan 
apa yang baik untuk mereka dan apa yang merusak mereka
Dan selama kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menilai orang-orang 
munafik, bahwa mereka adalah orang-orang yang merusak, maka itu adalah hukum 
yang pasti, dan siapa pun yang mencoba mengubah metode Allah , atau mengacaukan 
penerapannya di bawah hukum. dalih reformasi, dia merusak bahkan jika dia tidak 
merasa itu, karena jika dia menginginkan reformasi, dia akan beralih ke apa yang 
akan mereformasi alam semesta, Dan itu adalah metode surgawi yang diungkapkan 
oleh Pencipta dan Pembuat alam semesta ini, dan metode ini ada dan 
dikomunikasikan dan tidak disembunyikan dari siapa pun.
(/ 16) dan jika mereka disuruh beriman sebagaimana orang-orang beriman mereka 
berkata: Maukah kami beriman seperti orang bodoh percaya bahwa mereka bodoh, 
padahal tidak tahu (13) dan orang bodoh maksud orang munafik itu miskin, tapi 
apa arti boros dalam bahasa : boros artinya dan kebodohan serta ringannya dalam 
menyikapi sesuatu, apakah kata sifat bodoh berlaku untuk orang mukmin yang 
beriman kepada allah , atau berlaku untuk orang yang tidak beriman kepada 
allah ? Jika Anda berpikir bahwa mereka yang percaya adalah orang bodoh, lalu 
mengapa Anda menyebut iman sebagai kebohongan, sebagai orang bodoh? Tidak ada 
keraguan bahwa ada kontradiksi dalam semua perilaku orang-orang munafik
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya menyeru 
mereka kepada keimanan, dan kaum muslimin menyeru mereka kepada keimanan, tetapi 
mereka menyebut orang-orang yang beriman itu bodoh, yaitu orang-orang miskin 
yang tidak beriman. memiliki apa-apa, karena tuan-tuan Quraisy tidak percaya.
Mereka mengklaim bahwa orang-orang yang beriman bertindak bodoh dan sembrono, 
tetapi kelalaian adalah penyakit yang memenuhi hati mereka, yang tidak membuat 
mereka memperhatikan fakta penting, yaitu mereka berpura-pura percaya, mengklaim 
iman dan kemudian menggambarkan orang-orang yang beriman sebagai orang bodoh. , 
jika ini bodoh seperti yang Anda klaim.
Apakah Anda berpura-pura percaya untuk menjadi orang bodoh seperti mereka?! 
Logika tidak lurus dan menunjukkan kebodohan pikiran orang-orang munafik
Dia tidak memperhatikan bahwa ketika dia menggambarkan Muslim sebagai orang 
bodoh, dia mengutuk dirinya sendiri, karena orang-orang munafik mengklaim bahwa 
mereka beriman, sehingga semua tindakan orang-orang munafik di dalamnya saling 
bertentangan.
Kontradiksi dengan akal dan logika, kontradiksi ini berasal dari kontradiksi 
fakultas jiwa satu sama lain
Lidah menipu hati
Pekerjaan memungkiri keyakinan
Berpura-pura percaya membuat mereka menderita kesulitan iman dan tidak memberi 
mereka imbalan apa pun
Dan jika mereka memiliki pikiran, mereka akan menyadari semua ini, tetapi mereka 
tidak merasa saat mereka menempuh jalan ini, jalan kemunafikan. Itu adalah 
deskripsi akurat tentang kondisi dan cara hidup mereka



(/ 17) Jika Anda adalah orang-orang yang percaya bahwa mereka percaya dan jika 
meninggal karena setan, mereka mengatakan saya bersama Anda, tetapi kami 
mengejek (14) dan dengan demikian menunjukkan kepada kami hak kepada Yang 
Mahakuasa, bahwa setiap orang munafik memiliki lebih dari satu kehidupan 
tertarik pada mereka, dan hidup untuk tegak, harus menjadi salah satu kehidupan 
yang selaras satu sama lain Beberapa, tetapi lihat ini
Dengan orang percaya, mereka mengatakan kami percaya, dan mereka mengambil 
kehidupan iman secara lahiriah, yaitu, mereka mewakili kehidupan iman, seperti 
halnya aktor di atas panggung memainkan peran karakter yang sama sekali berbeda 
dari karakternya.
Seluruh hidup mereka adalah fabrikasi dan kontradiksi, jadi jika mereka jauh 
dari orang-orang yang beriman, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
mengatakan:
{Dan ketika mereka sendirian dengan iblis mereka}
Dan lihatlah keakuratan kinerja Al-Qur'an, Setan adalah gangguan tersembunyi, 
kebenarannya jelas dan jelas, adapun pendekatan dan konspirasi Setan, itu 
terjadi secara rahasia karena palsu dan jiwa tidak pernah malu akan kebenaran, 
tetapi ketakutan dan ketakutan dan mencoba menyembunyikan kepalsuan
Sebagai contoh sederhana, seorang pria duduk dengan istrinya di rumahnya, dan 
Tariq mengetuk pintu, apa yang terjadi? Pria itu bangun dengan penuh percaya 
diri, dan membuka pintu untuk melihat siapa yang mengetuk.
Dan istri menyiapkan makanan atau minuman yang akan disajikan kepada tamu, kita 
mengambil situasi yang sama jika orang tersebut bersama istri lain di 
apartemennya dan mengetuk pintu Tariq, terjadi kebingungan yang hebat, dan pria 
itu mencari tempat untuk menyembunyikan wanita itu bersamanya, atau mencari 
pintu tersembunyi untuk mengeluarkannya, atau mencoba Untuk mematikan lampu dan 
menghalangi suara, mungkin si pembakar akan merasa bahwa tidak ada seorang pun 
di tempat itu, jadi dia pergi, dan sebelum dia mengeluarkan wanita yang 
diharamkan itu, dia membuka pintu dengan hati-hati, dan melihat ke kanan dan ke 
kiri untuk memastikan bahwa ada yang melihatnya, dan ketika dia tidak menemukan 
siapa pun, dia bergegas untuk mendorong wanita itu keluar, karena itu dosa yang 
dia inginkan Untuk menyingkirkannya, dan jika dia turun untuk mengantarnya, dia 
berjalan menjauh darinya, dan terus mengawasi jalan, untuk memastikan bahwa 
tidak ada yang melihatnya, dan ketika mereka masuk ke mobil, mereka pergi dengan 
kecepatan penuh
Inilah perbedaan antara pendekatan iman dan pendekatan setan, kejadiannya adalah 
satu, tetapi yang membedakan adalah apa yang boleh dan apa yang dilarang.
Lihat bagaimana orang bertindak dalam halal
Dalam terang
Dalam keamanan, dan bagaimana mereka berperilaku dalam larangan dan pendekatan 
Setan dalam gelap dan tersembunyi dan memastikan bahwa tidak ada yang melihat 
mereka, dan dari sini muncul keakuratan ekspresi Al-Qur'an
{Dan ketika mereka sendirian dengan iblis mereka}
Pendekatan Setan membutuhkan pengasingan, tempat di mana tidak ada yang melihat 
Anda, dan tidak ada yang mendengar Anda, karena publik dalam pendekatan Setan 
adalah skandal, dan karena itu Anda menemukan orang yang tidak lurus berusaha 
keras untuk menyembunyikan gerakannya dalam kurangnya integritas, dan usaha 
untuk menutupi adalah kesaksian dari dia bahwa apa yang dia lakukan adalah 
kejahatan Dia jelek, dan tidak benar bagi siapa pun untuk mengetahui tentang 
dia, dan selama tidak benar bagi siapa pun untuk melihatnya di suatu tempat, 
maka ketahuilah bahwa dia merasa bahwa apa yang dia lakukan di tempat ini adalah 
pekerjaan setan, yang tidak direstui Allah , juga tidak dia puaskan.
Kita harus tahu bahwa nilai-nilai adalah nilai-nilai, bahkan dalam hal 
menyimpang, dan firman Yang Mahakuasa:}
Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, Kami 
beriman.
{Artinya ketika mereka berpura-pura percaya, mereka memihak publik, dan mereka 
bahkan mungkin telah mengarangnya, dan sebaliknya seharusnya ketika mereka 
meninggalkan setan mereka untuk mengatakan: Kami tidak percaya.
Dan dalam bahasa ada kalimat nominal dan kalimat verba, kalimat verba 
menunjukkan pembaruan, dan kalimat nominal menunjukkan stabilitas, maka orang-
orang munafik dengan orang-orang mukmin mengatakan kami beriman, iman mereka 
tidak tetap, fluktuatif, dan ketika mereka memenuhi orang-orang kafir, jika 
mereka mengatakan kami tidak beriman, itu akan mengambil atribut stabilitas, 



tetapi mereka berada dalam periode antara pertemuan mereka dengan orang-orang 
beriman, dan pertemuan mereka dengan orang-orang kafir, kekafiran diperbarui, 
itulah sebabnya mereka berkata:}
Kami bersamamu, tapi kami mengejek.
{
(18) Allah mengolok-olok mereka dan memperluas pemberontakan mereka membutakan 
mereka (15) Orang-orang munafik ini adalah orang-orang yang tidak berdaya. Allah 
, Maha Suci-Nya, memperlakukan dia dengan cara yang sama seperti tindakannya, 
jadi jika dia memiliki penampilan lahiriah dan batiniah, ia memperlakukannya 
dalam penampilan luar dunia ini sebagai Muslim, dan di akhirat pada hari ketika 
rahasianya usang, dia akan ditempatkan di tingkat neraka yang paling rendah, 
tidak sama dengan orang kafir karena dosa orang munafik lebih berat.
{ Allah mengejek mereka}
Dan ejekan adalah olok-olok, karena mereka akan datang pada Hari Kebangkitan 
mencoba untuk berpegang teguh pada penampilan luar mereka, sehingga Allah , Maha 
Suci-Nya, akan mengungkapkan batin mereka kepada mereka.
Dan Allah SWT berfirman:
{Celakalah setiap Hamzah Lamza}
[Hamza: 1]
Dan hamzah adalah orang yang mengolok-olok orang, bahkan dengan isyarat
Dia melihat orang yang cacat di kakinya, berjalan dengan pincang, dan dia 
mencoba menirunya dengan cara yang memancing ejekan, baik dengan menunjuk atau 
berbicara, dan ada dorongan dan dorongan.
Ejekan dan ejekan orang adalah tanda kurangnya iman, karena kita semua 
diciptakan dari satu Allah .
Dan manusia tidak menjadikan dirinya sendiri, dan sesungguhnya kamu mengolok-
olok ciptaan Allah , dan orang yang mengolok-olok ciptaan Allah adalah orang 
yang bodoh karena ia mengolok-olok ciptaan Allah dalam suatu kesalahan, dan 
tidak menghargai apa yang Allah menyayanginya, dan dia juga mengolok-olok 
kesalahan dan tidak menyadari bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah 
memberikan bahwa Manusia memiliki kualitas dan karakteristik yang mungkin tidak 
dianugerahkan kepadanya, dan Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka}
[kamar: 11]
Jumlah setiap manusia sama dengan jumlah setiap manusia lainnya, dan itulah 
keadilan Allah .
Jika kamu mengolok-olok seorang mukmin terhadap sesuatu, maka ejekan itu tidak 
lepas dari pekerjaan Allah , maka masuk akal jika mereka berkata:
{Memang, kami mengejek.}
Semoga Allah menjawabnya
{ Allah mengolok-olok mereka, dan membutakan mereka dalam pemberontakan mereka.}
Artinya, itu meningkatkan mereka dalam tirani ini, karena ekstensi adalah untuk 
meningkatkan sesuatu, tetapi begitu itu meningkatkan sesuatu dari dirinya 
sendiri, dan begitu itu meningkatkannya dari orang lain, Anda dapat membawa 
seutas benang dan memisahkannya sampai akhir, dan Anda boleh menghubungkannya 
dengan utas lain, jadi durasinya dari yang lain, Allah meningkatkan kezaliman 
mereka
Dan firman Yang Mahakuasa "mereka buta" berbeda dengan kebutaan, dan 
perbedaannya adalah pada huruf terakhir, kebutaan adalah kebutaan penglihatan, 
dan kebutaan adalah kebutaan penglihatan, dan mereka buta, artinya mereka 
bingung, karena kebutaan hasil dari kebingungan, apakah kebingungan indrawi, 
dari kebutaan penglihatan, atau kebingungan dalam nilai-nilai dan pendekatan 
hidup dari kebutaan wawasan.
Allah SWT berfirman:
{Karena bukan mata yang buta, tetapi hati yang ada di dalam dada yang buta.}
Seolah-olah kebutaan fisik, mungkin tidak, tetapi akan ada kebutaan wawasan, dan 
membaca ayat:
{Dia berkata, "Tuhanku, mengapa Anda membuat saya buta ketika saya melihat? * 
Dia berkata: Ini adalah bagaimana ayat-ayat Kami datang kepada Anda dan Anda 
melupakannya, dan demikian pula.”
[Taha: 125-126]
Seolah-olah buta wawasan di dunia ini membutakan seseorang dari melihat tanda-
tanda Allah di alam semestanya, dan membutakannya dari iman dan pendekatan.



(19) Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, dan 
perdagangan mereka tidak mendapat untung darinya.
Selama ada pembelian, ada transaksi, yang membutuhkan pembeli dan penjual, dan 
dulu barang itu dibeli dengan barang lain, tetapi sekarang semuanya dibeli 
dengan uang, apa yang mereka beli? Orang-orang munafik ini membeli kesesatan, 
dan dengan harga berapa mereka membelinya?!
Beli gratis! Ba dalam bahasanya masuk ke kiri, apabila kamu membeli sesuatu maka 
kamu tinggalkan harganya, maka seolah-olah orang-orang tersebut telah 
meninggalkan petunjuk dan membeli kesesatan, tetapi apakah mereka memiliki 
petunjuk pada saat akad?
Keadaan tersebut mengharuskan mereka memiliki petunjuk bersama mereka, seolah-
olah seseorang yang mendapat petunjuk kemudian mendapati bahwa petunjuk itu 
tidak memberikan manfaat duniawi yang ia cari, maka ia membiarkannya membeli 
kesesatan dengannya untuk mencapai apa yang diinginkannya, dan petunjuk yang ada 
pada mereka, semoga menjadi petunjuk alam, seolah-olah mereka telah memilih 
petunjuk maka mereka memilih kesesatan.
Dan Allah SWT memberi petunjuk kepada semua orang, petunjuk itu adalah suatu 
tanda, maka barang siapa yang memilih petunjuk maka bertambahnya
Dan baca ayatnya:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih 
orang buta mendapat petunjuk}
[Fussilat: 17] Dan mengatakan yang sebenarnya
{Kemudian perdagangan mereka tidak untung.}
Perdagangan adalah jual beli, pembeli adalah konsumen, dan penjual dapat menjadi 
produsen, atau perantara antara produsen dan konsumen
Apa keberuntungan penjual dari jual beli? Untuk mendapatkan, dan jika dia 
melakukannya, dikatakan bahwa perdagangannya telah menang
Dan jika dia tidak untung dan tidak rugi, atau jika dia rugi dan tidak untung, 
maka dalam kedua kasus itu dia tidak mendapat untung, dan kami katakan bahwa 
bisnisnya tidak untung.
Allah SWT berfirman
{Perdagangan mereka tidak menguntungkan, mereka juga tidak dibimbing.}
Hal ini menunjukkan bahwa mereka kehilangan segalanya karena tidak mendapatkan 
keuntungan, seolah-olah mereka tidak mencapai sesuatu yang bermanfaat, dan 
mereka kehilangan petunjuk, yaitu kehilangan keuntungan dan modal.
Perdagangan mereka tidak untung, mungkin tidak untung atau rugi, tetapi mereka 
menawarkan petunjuk sebagai harga kesesatan, sehingga mereka tidak mendapat 
untung dan hidayah hilang dari mereka, yaitu modal mereka.
Dan psikologi seorang munafik jika ingin mendefinisikannya, dia adalah orang 
tanpa martabat, tanpa kedewasaan, yang tidak dapat menghadapi, tanpa kekuatan, 
dia mencoba menipu secara rahasia, dan oleh karena itu citranya tercela di depan 
dirinya sendiri, bahkan jika dia bisa menyembunyikan kekurangannya dari orang-
orang, cukup dia pembohong di depan dirinya sendiri untuk menjadi citranya yang 
tercela di depan dirinya sendiri, dan dalam hal ini penyair berkata: Jika saya 
datang ke dunia ini tidak karena takut pada orang, orang-orang lebih murah hati 
daripada saya.
Air mata yang dimiliki orang munafik adalah dia ingin menyembunyikan 
kesalahannya dari orang-orang
(/ 20), seperti api Astoukd itu ketika dia menyala di sekelilingnya Allah pergi 
Bnorm dan meninggalkan mereka dalam kegelapan tidak melihat (17) ingin Yang 
Mahakuasa untuk hampir merobek kualitas orang-orang munafik untuk pemahaman 
kita, sehingga menyentuh kita perumpamaan, peribahasa kumpulan seperti itu 
hampir Kami memiliki makna dan memberi kami kebijaksanaan, dan peribahasa adalah 
salah satu pintu kuno dalam sastra Arab
Contohnya adalah untuk datang dengan sesuatu yang terjadi dan pernyataan singkat 
dan ekspresif dikatakan tentang hal itu. Orang-orang berpikir bahwa mereka harus 
mengambil pepatah ini untuk setiap kasus serupa.
Mari kita beri contoh tentang itu, seorang raja di atas segala raja ingin 
melamar salah satu gadis Arab, jadi dia mengirim seorang mak comblang bernama 
Issam untuk menemui pengantin ini dan bertanya tentang dia dan memberitahunya, 
ketika dia kembali dia berkata kepadanya, Apa yang ada di belakangmu, Issam? 
Artinya, dengan berita apa kamu berasal, dia berkata: Baginya akan ada buih yang 
berputar selamanya
Pengadukan adalah membawa susu dan mengaduknya ke dalam botol sampai buihnya 



terpisah dari susu, jadi keduanya - pertanyaan dan jawaban - memberi contoh.
Anda datang kepada orang-orang yang datang kepada Anda, menunggu kabar darinya, 
dan Anda berkata kepadanya: Apa yang ada di belakang Anda, Issam?
Namanya bukan "Essam".
Dan Anda tidak mengirimnya untuk mencari berita, ketika Anda ingin mendengar apa 
yang dia miliki
Dan bila Anda ingin, misalnya,
Untuk memvisualisasikan ketidakharmonisan hati
Dan bagaimana jika ditolak tidak akan pernah sembuh
Dan penyair ingin mendekati makna ini, jadi dia berkata: Jika hati terasing, 
kasih sayang mereka seperti botol, memecahkannya tidak membelah (yaitu, tidak 
memaksa), dan ketika botol pecah, itu tidak bisa diperbaiki.
Untuk membuat makna ini lebih mudah bagi Anda dan memahaminya dengan mudah dan 
mudah
Anda tidak dapat membayangkan atau menyaksikan pertempuran antara dua hati
Karena ini adalah masalah metafisik
Jadi dia datang dengan sesuatu yang terlihat dan memberi contoh
Jadi, artinya dekat
Karena Anda menyamakannya dengan sesuatu yang nyata
Anda dapat melihat dan memahaminya
Allah SWT telah menggunakan peribahasa dalam Al-Qur'an yang Mulia di lebih dari 
satu tempat
Untuk mendekati pikiran kita dengan makna yang gaib yang tidak kita ketahui dan 
tidak lihat
Itu sebabnya dia memberi kami peribahasa di atas iman
Keesaan Allah SWT
Dia memberi contoh bagi kita dengan cahaya-Nya, Yang Mulia
Yang tidak kita lihat dan yang tersembunyi dari kita
Dia memberi kita contoh untuk orang-orang kafir dan munafik
Beri tahu kami kerusakan iman mereka dan waspadai itu
Dia memberi kita contoh tentang apa yang dapat dilakukan oleh ketidakpercayaan 
dengan rahmat
Dan tirani di sebelah kanan
Dan contoh lainnya
Allah berkata:
{Dan Kami telah memberikan kepada manusia dalam Al-Qur'an ini setiap 
perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia menolaknya kecuali orang-orang kafir}
[Al-Isra: 89] Dan Allah , Yang Mulia, telah membuat contoh bagi kita di dunia 
ini dan di akhirat, dan dalam ketepatan penciptaan
Puncak Iman
Namun orang-orang terganggu oleh kebijaksanaan dari peribahasa ini
tidak mempercayainya
Meskipun kebenaran diberkati dan ditinggikan
Hit itu untuk kita membawa kita lebih dekat dengan makna
Mirip dengan hal-hal yang kita lihat dalam kehidupan duniawi kita
Perumpamaan ini dimaksudkan untuk meningkatkan iman orang
Karena itu memberi mereka makna yang tidak ada dari mereka
Tapi sebaliknya mereka bertambah tidak percaya!! Kita harus, sebelum kita pergi 
ke ayat mulia:}
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, dan ketika api itu 
menyalakan apa yang ada di sekitarnya, Allah menghilangkan cahaya mereka dan 
meninggalkan mereka dalam kebodohan.
{
Untuk berbicara tentang beberapa peribahasa yang dikejutkan dalam Al-Qur'an yang 
Mulia
Mari kita lihat bagaimana Allah SWT memberi tahu kita tentang masalah-masalah 
gaib dengan sentimen duniawi: Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, memberi 
kita contoh tingkat iman tertinggi.
Bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Bagaimana ini rahmat dari Allah SWT?
Kita harus menyembah dia. Terima kasih
Karena itu melindungi kita dari kesengsaraan
Namun demikian, Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi menginginkan rahmat bagi 
hamba-hamba-Nya, tetapi beberapa orang ingin membuat diri mereka sengsara dan 



mempersekutukan Allah Yang Maha Agung lagi Maha Agung.
Alih-alih mengambil jalan iman yang mudah,
Ia menempuh jalan kekafiran, kemunafikan, dan kemusyrikan bersama Allah , yang 
memiliki segala sesuatu di dunia dan akhirat.
Al Haqq berkata:
{ Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat 
sekutu-sekutu yang suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga 
bagi seorang laki-laki. Apakah mereka mirip, misalnya?}
[Al-Zumar: 29] Dengan gambar halus yang kita lihat ini
Tidak ada dua perbedaan di dalamnya
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ingin mengingatkan kita akan citra 
penyembah Allah saja, dan citra orang musyrik di dalam Allah.
Dan dia memberi kita contoh seorang budak yang dimiliki oleh mitra
Seorang pria yang dimiliki oleh sepuluh, misalnya
Dan sepuluh mitra ini tidak setuju
Mereka bertengkar, artinya mereka berbeda
Dan pria lain yang dimiliki oleh satu tuan
Yang mana yang tenang dan hidup dalam belas kasihan?
Tentu saja dimiliki oleh satu tuan dalam kasih karunia dan belas kasihan
Karena mengikuti satu perintah dan satu larangan
dan mematuhi satu tuan
Kepuasan satu master diperlukan
Adapun apa yang dimiliki oleh para sekutu, sekalipun mereka bersepakat
Masing-masing dari mereka akan memiliki perintah dan larangan
Masing-masing dari mereka memiliki permintaan
Bagaimana jika mereka berbeda? Salah satu mitra menyuruhnya datang
Dan yang lain berkata kepadanya: Jangan datang, dan salah satu mitra 
memerintahkannya untuk melakukan sesuatu, dan yang lain memerintahkannya untuk 
melakukan sesuatu yang bertentangan.
Dan bingung mana yang senang dan mana yang marah?
Dengan demikian, hidupnya menjadi kesengsaraan dan kontradiksi
Allah SWT ingin membawa kita lebih dekat dengan gambar
Dalam kasus itu adalah puncak kepastian
Ini adalah kepercayaan pada Satu Minggu
Dia ingin kita menyentuh gambar ini
Seperti yang kita lihat dan saksikan
Dan yang kita lihat kelimpahan Allah di rahmat-Nya pada hamba-Nya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, terus menarik kita untuk berpikir sedikit tentang 
contoh yang dia berikan kepada kita dalam Al-Qur'an yang Mulia:
{ Allah memukul, misalnya, dua orang, satu bisu bukanlah sesuatu yang 
diperkirakan ke atas semua puncak di mana tuannya tidak datang baik-baik saja 
Apakah mereka sama dan memerintahkan keadilan adalah lulusan jalan lurus}
[An-Nahl: 76] Kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, ada dalam ayat 
yang mulia ini
Dia meminta kita untuk memikirkan perumpamaan yang nyata
Mana yang lebih baik?
Apakah itu berhala yang disembah oleh orang-orang kafir dan tidak pernah membawa 
kebaikan bagi mereka?
Karena dia tidak bisa menguntungkan dirinya sendiri, jadi bagaimana dia bisa 
membawa kebaikan untuk orang lain?
Sebaliknya, itu adalah beban bagi mereka yang menganggapnya sebagai dewa
Mereka harus meletakkannya dan membawanya dari satu tempat ke tempat lain jika 
mereka ingin mengubah kuil atau pergi
Dan jika jatuh, sebagian akan hancur
Mereka harus memperbaikinya
Jadi, selain itu, itu datang kepada mereka dengan baik
Ini adalah beban bagi mereka yang membuat mereka kesulitan
Mereka butuh perhatian dan perawatan
Menyembah berhala seperti itu tidak apa-apa? Atau ibadah kepada Allah SWT, dari 
siapa segala kebaikan dan berkah?
yang memerintahkan keadilan
Dia tidak lebih memilih salah satu hamba-Nya atas yang lain
Yang memberi hambanya jalan yang lurus
yang tidak memiliki kebengkokan



Dan menuju surga di akhirat
Allah SWT menjelaskan dengan perumpamaan ini kebodohan pemikiran orang-orang 
musyrik yang menyembah berhala dan meninggalkan ibadah kepada Allah , Yang Maha 
Suci dan Yang Maha Tinggi.
Jadi, dua contoh ini memberi kita penjelasan tentang masalah keesaan dan 
ketuhanan
Kemudian Allah SWT memberikan contoh lain
Dia memberi contoh untuk cahayanya
Ini adalah cahaya ilahi yang menerangi dunia dan akhirat
Itu menerangi hati orang-orang yang beriman
Dia ingin memberi kita contoh cahaya ini dengan sesuatu yang nyata
Yang Mulia berkata:
{ Allah adalah Cahaya langit dan bumi, seperti cahaya Km_kah lampu di dalam 
botol seperti planet kering yang menyala dari pohon yang diberkati Pohon zaitun 
tidak oriental dan barat hampir minyaknya bersinar meskipun tidak ada api 
Thompssh Nour tinggi Noor Allah membimbing siapa Dia dan Allah membuat 
perumpamaan bagi manusia dan Allah mengetahui segala sesuatu}
[An-Nur: 35] Seolah-olah Allah SWT
Dia ingin kita tahu dengan analogi
Bahwa cahayanya seperti ceruk
Niche adalah (energi)
Ini adalah lubang di dinding di rumah pedesaan
Dan kami menempatkan lampu di energi ini
Jadi lampunya tidak ada di seluruh ruangan
Tapi cahayanya terkonsentrasi di energi ini, sehingga menjadi kuat di ruang 
sempit ini
Tapi lampunya ada di dalam botol
Jauhkan dari udara di semua sisi
Cahaya akan lebih kuat
jelas dan tanpa asap
Kaca juga memantulkan sinar dan meningkatkan fokusnya
Dan botolnya tidak biasa, tapi itu: Planet Dre.
Artinya, itu bercahaya dengan sendirinya, seolah-olah itu adalah sebuah planet
Bahan bakarnya adalah dari pohon yang diberkati yang dipenuhi dengan cahaya, 
baik timur maupun barat
Itu dipenuhi dengan cahaya dari tengah dan keluar dengan jelas
Minyak bercahaya dengan sendirinya tanpa tersentuh api
Dia adalah cahaya di atas cahaya
Apakah bagian dari ceruk area kecil ini gelap?
Atau apakah mereka semua penuh dengan cahaya yang kuat?
Dan ini bukanlah cahaya Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, di luar analogi 
dan deskripsi, tetapi ini adalah contoh hanya untuk membawa Anda lebih dekat ke 
pikiran.
Seolah-olah cahaya Allah menerangi setiap sudut dan setiap tempat
Itu tidak meninggalkan tempat yang gelap
Dia adalah cahaya di atas cahaya
Salah satu penyair ingin memuji Khalifah, dan kebiasaannya adalah terlihat 
seperti Khalifah
Dengan orang-orang terkemuka yang berkarakter baik
Dia berkata: Amr melangkah ke Hatim yang mulia dalam mimpi Ahnaf dalam 
kecerdasan Eyas, dan semua orang yang menjadi teladan penyair terkenal dengan 
kualitas ini.
Amr terkenal dengan keberanian dan keberaniannya
Hatem terkenal karena kemurahan hatinya
Dan pepatah diucapkan dalam mimpi
Dan keputusasaan adalah nyala api dalam kecerdasan
Dan di sini salah satu dari mereka yang hadir berdiri dan berkata: Pangeran 
lebih besar dari semua orang yang Anda bandingkan dengan dia
Abu Tammam segera berkata: Jangan menyangkal bahwa aku pernah memukulnya selain 
dia, misalnya tersesat dalam embun, dan Allah telah memukul sedikit cahayanya, 
misalnya, dari lentera dan mercusuar.
Allah SWT
Dia memberi kita contoh tentang apa yang akan disaksikan oleh orang-orang 
beriman di surga



Yang Mulia berkata:
{Seperti surga yang dijanjikan kepada sungai-sungai airnya busuk dan sungai-
sungai susu rasanya tidak berubah dan sungai-sungai anggur lezat bagi peminumnya 
dan sungai-sungai penyulingan madu}
[Muhammad: 15] Ini bukan surga
Tapi ini adalah contoh dimana Allah SWT membawa kita lebih dekat dengan citra 
hal-hal yang ada dalam hidup kita
Karena pikiran manusia tidak dapat memahami lebih dari ini
Dan surga berisi apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan 
tidak dimasuki hati manusia
Oleh karena itu, tidak ada nama dalam kehidupan yang mengungkapkan apa yang ada 
di Surga
Dan baca ayatnya:
{Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang telah mereka sembunyikan dari kenyamanan 
sebagai hadiah untuk apa yang mereka lakukan dulu.}
[Al-Sajdah: 17] Jika jiwa tidak mengetahui,
Tidak ada kata-kata untuk mengungkapkan apa yang ada di surga
Pepatah yang banyak digunakan di kalangan masyarakat disebut sebagai contoh
Jika Anda melihat seseorang yang kewalahan oleh kekuatannya,
Dan Anda ingin memahami bahwa Anda lebih kuat darinya, katakan padanya
Jika Anda adalah angin, Anda telah bertemu badai
Dan tidak ada angin atau badai dalam apa yang terjadi di antara kalian
Melainkan, yang dimaksud adalah makna tanpa dibatasi makna kata-katanya
Allah SWT benar
Dia ingin memberi kita gambar
Apa yang ada di hati orang-orang munafik?
Dari turbulensi, getaran, dan keragu-raguan dalam menerima pendekatan Allah
Pada saat yang sama, apa yang terjadi di hati tersembunyi dari kita
Dan Allah ingin membawa makna ini lebih dekat kepada kita
Dan dia berkata:}
seperti dia yang menyalakan api
{
Setiap upaya untuk menyalakan api
Siapa yang mencoba menyalakan api?
Dia pasti punya tujuan
Tujuannya bisa menjadi kehangatan, atau bisa juga memasak
Mungkin ringan atau mungkin sebaliknya
Yang penting punya tujuan untuk menyalakan api
Allah SWT berfirman:
Ketika mereka menerangi apa yang ada di sekitar mereka, Allah mengambil cahaya 
mereka dan meninggalkan mereka dalam kegelapan yang tidak bisa mereka lihat.
{
Karena mereka berada dalam kebingungan yang memenuhi hati mereka
Mereka telah mendengar dari orang-orang Yahudi bahwa waktu seorang nabi baru 
telah tiba
Mereka memutuskan untuk percaya padanya
Tetapi iman mereka bukan karena keinginan untuk percaya
Tapi itu tentang mencoba untuk mendapatkan keamanan duniawi
Karena orang-orang Yahudi mengancam mereka dan mengatakan bahwa waktu seorang 
nabi telah tiba, kami akan percaya padanya dan kami akan membunuhmu bersamanya.
Jadi orang-orang munafik ini ingin menghindari pembunuhan yang diancam oleh 
orang-orang Yahudi ini
Jadi bayangkan jika mereka mengumumkan bahwa mereka percaya pada Nabi munafik 
ini, bahwa mereka akan mendapatkan keamanan
Allah SWT memberi kita gambar ini
Mereka menyalakan api ini
Untuk memberi mereka cahaya untuk menunjukkan kepada mereka jalan iman
Dan ketika cahaya ini datang, bukannya mengambil cahaya iman, mereka malah 
berpaling darinya
Dan ketika itu terjadi, Allah mengambil cahaya mereka
Tidak ada yang tersisa di hati mereka dari cahaya iman
Merekalah yang mencari cahaya iman terlebih dahulu
Ketika Allah menjawab mereka, mereka berpaling darinya
Seolah-olah korupsi ada dalam diri mereka sendiri



Sepertinya merekalah yang mulai merusak
Dan pada saat mereka melakukan itu, Allah mencabut cahaya iman dari hati mereka
Kami mencatat di sini keakuratan ekspresi Al-Qur'an
Dalam firman Yang Maha Kuasa:
Allah mengambil cahaya mereka
{Dan dia tidak mengatakan, " Allah telah pergi dengan cahaya mereka."
Meskipun mereka menyalakan api untuk mendapatkan cahaya
Apa perbedaan antara cahaya dan cahaya?
Jika kita membaca firman Allah SWT:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan menjadi cahaya.}
[Yunus: 5] Kami menemukan bahwa cahaya lebih kuat dari cahaya
Cahaya hanya datang dari radiasi diri sendiri
Matahari bersinar sendiri
Tapi bulan menerima cahaya dan memantulkan cahaya
Dan sebelum matahari terbit, Anda menemukan cahaya di alam semesta
Tapi cahaya datang setelah matahari terbit
Jika kebenaran, Maha Suci Dia, berkata, Allah akan menghilangkan cahaya mereka
Artinya adalah bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah pergi dengan apa yang memantulkan 
cahaya
Tapi dia membuat mereka tetap ringan
Namun Allah SWT berfirman:
Allah mengambil cahaya mereka
{
Itu berarti tidak ada cahaya atau cahaya yang tersisa untuk mereka
Seolah-olah hati mereka dipenuhi dengan kegelapan
Karena itu, Allah berfirman sesudahnya;}
dan meninggalkan mereka dalam kegelapan yang tidak mereka lihat
{
Beri tahu kami bahwa tidak ada cahaya di hati mereka atau cahaya iman saya
Semua ini terjadi karena kezaliman mereka sendiri dan kemunafikan mereka dari 
cahaya Allah
Kami mencatat di sini bahwa Allah SWT
Dia tidak mengatakan dan meninggalkan mereka dalam kegelapan
Sebaliknya, dia berkata, "Dalam kegelapan."
Artinya, itu adalah akumulasi kegelapan
Kegelapan majemuk yang tidak pernah bisa mereka keluarkan
Dari mana datangnya kegelapan ini?
Mereka datang karena mereka meminta dunia dan tidak meminta akhirat
Dan ketika cahaya iman datang kepada mereka, mereka berpaling darinya, maka 
Allah memalingkan hati mereka
Sebagai contoh, jika kita mengambil kisah pemimpin munafik, Abdullah bin Ubay, 
kita melihat bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, memasuki kota sementara orang-orang yang 
bersiap-siap untuk mahkota Abdullah bin Abi sebagai raja atasnya.
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabat, tiba, orang-orang berpaling dari Abdullah bin Abi untuk 
penerimaan Rasulullah, damai dan berkah besertanya
Kedatangan Rasulullah SAW telah hilang dari Abdullah bin Abi Al-Malik
Dan dia bisa percaya
Dan untuk mencari cahaya dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan sahabat
Dan jika dia beriman pada saat itu, dia mungkin akan diberikan kepemilikan 
permanen di akhirat
Lebih dari raja yang akan dia miliki di dunia
Tapi karena di hatinya ada dunia dan bukan agama
Dan karena dia menginginkan yang tinggi di dunia
Dan dia tidak menginginkan surga di akhirat, karena kebencian memenuhi hatinya, 
dan itu adalah kegelapan
Dan kecemburuan memenuhi hatinya, dan itu adalah kegelapan
Dan patah hati memenuhi hatinya, dan itu adalah kegelapan
Kebencian dan kebencian memenuhi hatinya, dan itu adalah kegelapan
Jadi itu adalah banyak kegelapan
Maka di dalam hati setiap orang munafik ada banyak kegelapan
Gelapnya kebencian bagi orang mukmin dan gelapnya kebencian bagi mereka



Dan kegelapan berharap untuk mengalahkan iman
Dan kegelapan, berharap bahwa kejahatan dan kemalangan akan menimpa mereka
Dan gelapnya robekan dan rasa sakit dari usaha yang dia lakukan untuk berpura-
pura beriman dan di dalam hati mereka kekafiran
Semua ini adalah kegelapan
Tapi jangan mencoba mengambilnya dengan pikiranmu sendiri
Pepatah di sini seharusnya mendekati artinya
Karena jika Anda membaca firman Allah SWT:
{Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an, Kami menempatkan tabir antara Anda dan 
orang-orang yang tidak percaya di akhirat.}
[Al-Isra: 45] Bagaimana bisa selubung itu tertutup?
Padahal jilbab adalah kerudung yang menutupi sesuatu dari sesuatu
Tapi Allah SWT ingin kita mengerti
Bahwa meskipun jilbab menyembunyikan sesuatu dari sesuatu, jilbab itu sendiri 
tersembunyi dan kita tidak melihatnya
Beberapa sarjana mengatakan: Mastoura adalah kata benda akusatif
Itu dalam arti nama aktor Satter
katakan tidak
Dan bacalah firman-Nya:
{Taman Eden, yang Maha Penyayang berjanji hamba-Nya di gaib, bahwa janjinya akan 
datang}
[Maryam: 61] Kata benda participle akan datang, dan kata benda participle akan 
datang
Ada yang mengatakan menempatkan kata benda dari objek di tempat kata benda dari 
subjek
bilang kamu tidak mengerti
Apakah Allah 's berjanji mendesak dalam permintaan slave?
Atau apakah hamba itu gigih dalam meminta pekerjaannya, seolah-olah dia akan 
pergi kepadanya?
Janji adalah penerima manfaat, bukan janji
Jadi dari keakuratan Al-Qur'an
Dia ingin memperingatkan kita bahwa yang dijanjikan adalah orang yang berusaha 
memenuhi janji
Dan bukan janji yang meminta untuk memenuhi janji, jadi dia menggunakan nama 
subjek
Ketika Allah SWT berfirman:
dan meninggalkan mereka dalam kegelapan yang tidak mereka lihat
{
Cahaya menyangkal mereka
Cahaya tidak ada hubungannya dengan pendengaran, penciuman, atau sentuhan
Tapi itu adalah hukum penglihatan
Dan lihatlah keakuratan ekspresi Quran
Jika cahaya berhenti, penglihatannya menurun
Artinya, mata tidak melihat dengan sendirinya
Tetapi ia melihat melalui pantulan cahaya pada benda-benda dan kemudian 
pantulannya pada mata
Dan baca ayatnya:
{Dan Kami jadikan malam dan siang dua tanda, lalu Kami hapus tanda malam dan 
jadikan tanda siang itu tampak.}
[Al-Isra: 12] Seolah-olah yang membuat mata melihat adalah cahaya atau cahaya
Jika cahaya hilang, penglihatan hilang
Jadi Anda tidak melihat hal-hal dalam kegelapan
Ini adalah keajaiban Al-Qur'an yang ditemukan oleh sains setelah diturunkannya 
Al-Qur'an
(21) Tuli, bisu, buta, dan mereka tidak pernah kembali. (18) Kebenaran, Maha 
Suci Dia, adalah Yang Maha Tinggi.
Setelah dia memberi tahu kami bahwa itu adalah ketidakadilan orang-orang munafik 
ini terhadap diri mereka sendiri
Dia mengambil cahaya iman dari hati mereka, sehingga mereka tidak melihat tanda-
tanda kekuasaan Allah
Dia ingin menunjukkan bahwa bukan hanya penglihatan yang hilang
Tapi semua indra mereka terganggu
Pendengaran terganggu oleh pemahaman tuli
Dan pengucapannya mengganggu pemahamanmu



Dan penglihatan terganggu oleh pemahaman pamanku
Ini adalah mesin persepsi pada manusia
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Maka keberadaan mereka dalam kegelapan tidak melihat artinya bahwa 
sarana persepsi lain telah terganggu; Telinga mereka tuli, sehingga mereka tidak 
mendengar jalan kebenaran, dan lidah mereka tidak mampu menyampaikan apa yang 
ada di dalam hati mereka dan mata mereka tidak melihat tanda-tanda kekuasaan 
Allah di alam semesta.
Dan firman-Nya:
{Mereka tidak akan kembali}
Artinya, sarana tersebut tidak akan kembali kepada mereka untuk menyadari cahaya 
Allah di alam semestanya
Mereka tidak memiliki kesadaran
Oleh karena itu, jangan berusaha untuk kembali ke metode keyakinan sama sekali
Keyakinan telah rusak di hati mereka
Mereka tidak membedakan antara kerugian langsung dan manfaat masa depan
Cahaya petunjuk akan membuat mereka melihat jalan menuju Allah
Agar mereka berjalan dengan kesadaran dan tidak tersandung
Tetapi ketika cahaya datang kepada mereka, mereka menolaknya dan berpaling 
darinya
Seolah-olah mereka telah berpaling dari segala sesuatu yang membimbing mereka ke 
jalan Allah !!
Allah SWT ada dalam ayat yang mulia ini
Dia memberi kita gambaran lain tentang karakteristik orang-orang munafik, yaitu 
bahwa alat persepsi yang diciptakan Allah SWT tidak berfungsi untuk mereka.
Oleh karena itu, bersikeras pada bimbingan mereka dan mengerahkan upaya dengan 
mereka tidak akan membuahkan hasil
Karena Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, dengan kemunafikan dan penindasan 
mereka, telah merusak jalan petunjuk yang dengannya mereka dapat dibawa kembali 
ke jalan kebenaran.
(22) Atau rintik hujan dari langit yang di dalamnya ada kegelapan dan guntur dan 
kilat;
{atau rintik hujan dari langit}
Hujan adalah hujan
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan air dan menghidupkannya
Sesuai dengan apa yang dikatakan Yang Mulia:
{Dan kami membuat dari air semuanya hidup}
[Al-Anbiya: 30] Jelaslah bahwa kita mengetahui bahwa hujan akan turun
Itu hanya dari kekuasaan Allah SWT saja
Itu karena proses terjadinya hujan di dalamnya tercipta dengan hisab
Dan ada operasi yang berlangsung setiap hari dengan akun juga
Dan ada faktor-faktor yang hanya bisa dilakukan oleh Allah SWT
Masalah hujan adalah bumi yang disiapkan untuk itu pada saat penciptaan
Tiga perempat dari bumi adalah air, dan seperempatnya adalah daratan
Mengapa? Salah satu ketetapan Allah tentang penciptaan ini adalah bahwa proses 
penguapan harus mudah dan mungkin
Karena semakin luas permukaan air, semakin mudah menguap
Jika permukaannya sempit, proses penguapan akan lebih sulit
Jika kita membawa secangkir penuh air dan memasukkannya ke dalam ruangan 
tertutup suatu hari nanti,
Kemudian kita kembali ke sana dan menemukan bahwa volume air berkurang satu 
sentimeter atau kurang
Jika kita mengambil air yang ada di dalam cawan ini dan membuangnya ke dalam 
ruangan,
Itu menghilang dalam waktu singkat
Mengapa?
; Karena permukaan air menjadi luas, proses penguapan berlangsung dengan cepat
Dan Allah SWT ketika Dia menciptakan bumi
Beliau menciptakan hikmah dari hujan bahwa wilayah perairan harus luas agar 
proses penguapan dapat berlangsung dengan mudah
Dan membuat sinar matahari menguap dari permukaan air
Ini dilakukan dengan perhitungan yang akurat



Agar hujan tidak menenggelamkan bumi atau mengeringkannya
Kemudian dia memanfaatkan angin untuk mendorong awan ke tempat yang Allah 
kehendaki untuk turun hujan
Dan puncak gunung yang dingin, sehingga awan bertabrakan dengan mereka, dan 
hujan turun
Semua ini adalah perhitungan yang akurat dalam penciptaan dan di semua tahap 
hujan
Selama air itulah yang mengandung kehidupan di bumi
Allah telah membuat perumpamaan bagi kita dengannya, sebagaimana Dia telah 
membuat perumpamaan bagi kita dengan api dan cahayanya
Mereka semua adalah contoh fisik untuk membawa ke pikiran kita apa yang 
tersembunyi dari kita
Air memberi kita kehidupan
Tapi orang-orang munafik ini
Mereka tidak beralih ke kebaikan ini
Yang turun atas mereka dari surga tanpa usaha atau usaha apapun dari mereka
Sebaliknya, mereka beralih ke hal-hal sekunder, yang seharusnya mereka sambut 
karena mereka adalah perkenalan yang baik kepada mereka
Sebelum hujan, pasti ada kegelapan di awan yang membawa hujan
Ini menghalangi sinar matahari jika kita di siang hari
Dan menyembunyikan cahaya bulan dan bintang jika kita berada di malam hari
Kegelapan ini adalah awal dari kebaikan dan air
Mereka tidak memperhatikan kebaikan yang dengannya Allah SWT memenuhi bumi
Sebaliknya, mereka beralih ke kegelapan dan melarikan diri dari kebaikan
Juga suara guntur dan kilat
Guntur diterima oleh seseorang melalui telinga, dan itu adalah alat pendengaran
Dan kilat diterima oleh mata
Dan suara guntur itu kuat, lebih kuat dari energi telinga
Oleh karena itu, ketika seseorang mendengarnya, dia panik, dan berusaha 
mencegahnya untuk menerima izin, dengan meletakkan ujung jarinya di telinganya.
Dan orang-orang munafik ini tidak menaruh ujung jari mereka
Tapi seperti yang Allah SWT berfirman:}
mereka meletakkan jari mereka di telinga mereka
{Dan dia tidak mengatakan jari mereka
Ini berlebihan dalam menggambarkan efek guntur pada mereka
Seolah-olah karena ketakutan dan kepanikan mereka, masing-masing dari mereka 
mencoba memasukkan setiap jari ke telinganya
Untuk melindunginya dari suara mengerikan ini
Seolah-olah mereka melebih-lebihkan ketakutan mereka terhadap guntur
Kami mencatat di sini bahwa kami tidak berbicara tentang satu individu, tetapi 
tentang banyak orang
Karena Yang Mahakuasa berkata, “jari-jari mereka.” Kami mengatakan bahwa masalah 
itu untuk kelompok, artinya perintah untuk setiap individu di dalamnya. Jika 
guru berkata kepada siswa, “Keluarkan pulpenmu”, maka ini berarti setiap siswa 
mengeluarkan pulpennya.
Dan jika pemimpin jemaah berkata, “Masuklah ke mobilmu”, maka ini berarti semua 
orang sedang mengendarai mobilnya
Jadi arti dari }
mereka meletakkan jari mereka di telinga mereka
{Masing-masing dari mereka meletakkan jarinya di telinganya
Mengapa mereka melakukan itu?! Mereka melakukannya karena takut mati
Karena guntur dan kilat terkadang disertai petir, dan oleh karena itu karena 
ketakutan yang berlebihan, masing-masing dari mereka merasa bahwa petir akan 
membunuhnya.
Seolah-olah mereka menerima rahmat Allah SWT tanpa realitasnya
Mereka tidak melihat berkah sejati karena hujan ini membawa faktor-faktor 
pendukung kehidupan bagi mereka
Tapi mereka mengambil kilat dan guntur yang tampak
Begitu juga orang-orang munafik
Salah satunya tidak bisa bersabar dengan hawa nafsunya sendiri
Ia menginginkan yang mendesak dan tidak memandang kebaikan yang hakiki yang 
dijanjikan Allah kepada hamba-hambanya yang beriman di akhirat
Dan dia melihat biaya seolah-olah itu adalah kesulitan dan masalah diri yang 
menanggung beberapa kesulitan



Dan dia mengabaikan realitas pahala biaya di akhirat
Bagaimana itu akan memberi mereka kebahagiaan abadi?
Sama seperti seseorang yang melihat hujan sebagai kegelapan, guntur dan kilat, 
dan lupa bahwa tanpa hujan ini tidak mungkin untuk melanjutkan hidupnya.
Mereka mengambil fenomena ini untuk segalanya
Padahal kenyataannya datang sebentar dan menghilang, sesingkat hidup, sementara
Tetapi pandangan mereka tentang itu bersifat sementara dan material, karena 
mereka hanya percaya pada dunia ini dan mengabaikan akhirat
Mereka mengabaikan air yang tersisa untuk waktu yang lama, dan mereka menyadari 
fenomena sementara yang datang bersama hujan, sehingga mereka takut akan hal 
itu, dan ketakutan mereka terhadapnya membuat mereka tidak merasakan kebaikan 
yang ada di dalam hujan.
Dan orang-orang munafik ingin mengambil kebaikan Islam tanpa melakukan kewajiban 
agama ini!! Kemudian Allah SWT mengarahkan kita ke masalah penting
Dan ketakutan mereka akan kematian kesenangan dunia ini dan pengaruhnya tidak 
akan membuat mereka apa-apa
Karena Allah mengelilingi orang-orang kafir
Mengelilingi suatu benda berarti menguasai sepenuhnya suatu benda sehingga tidak 
ada jalan bagi benda itu untuk melarikan diri, dan kekuasaan Allah SWT meliputi 
orang-orang kafir dan orang-orang kafir.
Oleh karena itu, kegagalan mereka untuk memperhatikan kemaslahatan yang hakiki, 
yaitu metode Allah , tidak memberikan mereka kemampuan untuk melepaskan diri 
dari kekuasaan Allah SWT di dunia dan di akhirat.
(/ 23) hampir kilat menyambar pandangan mereka setiap kali dinyalakan mereka 
berjalan di dalamnya dan jika semakin gelap mereka bahkan Allah rela pergi 
Basmahm dan menatap Allah atas segala sesuatu (20) bahwa Allah SWT ingin Afattna 
bahwa kilat adalah waktu saya dan sedikit waktunya
Dialah yang mendapatkan perhatian mereka
Mereka telah percaya untuk menyalakan cahaya iman dan jalan Islam mereka
Tetapi hati mereka dipenuhi dengan kegelapan ketidakpercayaan, sehingga mereka 
tidak melihat jalan cahaya
Dan kilat menyambar pandangan mereka, yaitu, membawa mereka bertentangan dengan 
keinginan mereka
Penculikan berarti orang yang diculik tidak menunggu izin, dan orang yang 
diculik tidak memiliki kemampuan untuk menghentikan penculik
Dan penculikan tidak dipaksa
Pemerkosaan adalah mengambil sesuatu terlepas dari pemiliknya
Tetapi
Apa perbedaan antara mengambil, menculik, dan memperkosa?
Mengambil sesuatu untuk meminta tetangganya Viattiyh Anda
atau izin
Ambil apapun dengan izin pemilik
Dan penculikan adalah mengambilnya tanpa kehendak pemiliknya dan tanpa dia bisa 
menghentikanmu
Dan perampasan adalah bahwa Anda mengambil sesuatu di luar kehendak pemiliknya 
dengan menggunakan kekerasan atau sesuatu yang lain sehingga dia tidak dapat 
mencegah Anda mengambil barang itu.
Dan marilah kita memberi contoh untuk itu, dan Allah memiliki contoh tertinggi
Jika seorang anak memasuki toko permen dan menculik sebagian darinya, pemilik 
toko tidak memiliki kemampuan untuk menculik penculik karena anak tersebut 
berada di luar kemampuan yang diculik darinya.
Adapun perampasan adalah bahwa pemilik toko waspada tetapi tidak memiliki 
kemampuan untuk mencegah apa yang terjadi, dan jika dia mencoba untuk melawan.
Dia yang mengambil sesuatu terlepas dari itu harus lebih kuat dari itu
Artinya, kekuatan pemerkosa lebih kuat dari pada pemerkosa
Dan firman-Nya:
{Petir hampir merenggut mata mereka.}
Kita harus memperhatikan kata-kata Yang Maha Tinggi, “hampir”, artinya kilat 
hampir atau hampir menyambar mata mereka.
Dan manusia tidak memiliki kekuatan untuk mencegah kilat ini terlihat
Dan firman-Nya,
{Setiap kali menyala untuk mereka, mereka berjalan di dalamnya}
Artinya, mereka berjalan menurut cahaya duniawi
siapa yang memberi mereka kilat?



Tidak ada cahaya di hati mereka
Oleh karena itu, jika menjadi gelap bagi mereka, mereka berhenti, karena tidak 
ada cahaya bagi mereka
Dan firman-Nya,
{Dan seandainya Allah menghendaki, Dia akan menghilangkan pendengaran dan 
penglihatan mereka}
Beberapa orientalis mengklaim bahwa ini bertentangan dengan ayat mulia yang 
mengatakan:
{Tuli, bisu dan buta, mereka tidak kembali}
Bagaimana mereka bisa tuli dan buta?
Artinya, saluran untuk persepsi mereka tidak berfungsi, dan di sini kita 
berbicara tentang kebutaan iman. Kemudian Yang Terberkati dan Yang Mahatinggi 
berkata:
{Dan seandainya Allah menghendaki, Dia akan menghilangkan pendengaran dan 
penglihatan mereka}
Meskipun mereka tuli, bisu dan buta?
Kami mengatakan bahwa Allah SWT berfirman:
{tuli, bisu, buta}
Artinya, mereka tidak melihat ayat-ayat Allah dan kepastian iman, dan mereka 
tidak mendengar dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an.
Oleh karena itu, cara mereka memahami moral terganggu
Tapi cara persepsi mereka sehubungan dengan sensor tetap sama
Orang munafik yang tidak beriman pada hari kiamat tidak melihat siksaan yang 
menantinya di akhirat.
Dan jika Allah SWT berkehendak, niscaya akan dicabut pendengaran dan penglihatan 
mereka
Untuk hal-hal yang masuk akal
Dia bisa, karena Dia mampu melakukan segalanya, tetapi Yang Mahakuasa tidak 
menginginkan itu
Agar mereka tidak datang untuk memperdebatkan di akhirat, bahwa jika mereka 
melihat, mereka akan melihat tanda-tanda kekuasaan Allah
Dan jika mereka memiliki pendengaran, mereka akan merenungkan Al-Qur'an
Maka Allah menjaga penglihatan dan pendengaran mereka
Untuk menjadi argumen terhadap mereka, bahwa mereka memiliki penglihatan, tetapi 
mereka berpaling dari ayat-ayat Allah untuk hal-hal yang membawa mereka manfaat 
langsung di dunia ini, tidak peduli berapa banyak mereka membawa Allah murka ‘s.
Dan bahwa mereka memiliki pendengaran untuk mendengar segala sesuatu dari 
rencana konspirasi melawan Islam
Mencolok iman dan sebagainya
Jika ayat-ayat Allah dibacakan kepada mereka, mereka tidak mendengarnya
Di dalamnya , Allah SWT berfirman:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar 
dari Anda, mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang 
mereka katakan?}
[Muhammad: 16] Artinya, mereka mendengar tetapi tidak memahami, dan cahaya tidak 
masuk ke dalam hati mereka, sehingga seolah-olah mereka tuli terhadap ayat-ayat 
Allah yang tidak mereka dengar.
Dan Allah SWT ingin memberikan kita seperti orang-orang munafik bahwa mereka 
tidak memperhatikan nilai-nilai yang benar dalam hidup
Tapi mereka hanya mengambil penampilannya
Mereka menginginkan manfaat langsung, dan kegelapan hati mereka
Jangan biarkan mereka melihat cahaya iman
Sebaliknya, mereka terpesona oleh kilau dunia, meskipun itu cepat berlalu dan 
sementara
Dan mencuri pandangan mereka
Dan karena tidak ada cahaya di hati mereka, jika dunia menjauh dari mereka, 
kegelapan mengelilingi mereka dari mana-mana karena mereka tidak percaya pada 
akhirat.
Padahal Allah SWT, jika Dia menghendaki, akan dicabut pendengaran dan 
penglihatan mereka, karena mereka tidak menggunakannya untuk keperluan iman yang 
diwajibkan.
Diasumsikan bahwa sarana persepsi ini
beri kami keyakinan
Tapi orang-orang ini hanya melihat kesenangan dunia



Mereka hanya mendengar bisikan setan, karena misi iman sarana persepsi telah 
berhenti, seolah-olah sarana ini tidak ada.
(24) Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang 
sebelum kamu, agar kamu bertakwa.
Dan Dia memberikan kepada kita perumpamaan tentang apa yang terjadi di dalam 
hati mereka agar orang-orang beriman mengenal mereka lahir dan batin
Mereka memperingatkan mereka dan tidak mempercayai mereka
Tunjukkan pada kami bagaimana orang-orang munafik tidak mengingkari Allah 
sebagai tuhan saja
Mereka menyembunyikan keberadaannya, tetapi mereka mengingkarinya sebagai 
penderitaan
Dan pemberian Tuhan dijamin kepada setiap orang yang menciptakan orang-orang 
mukmin dan orang-orang kafir, karena Dialah Yang Maha Kuasa yang memanggil 
mereka ke dalam keberadaan dan menciptakan mereka.
Oleh karena itu, Dia, Maha Suci-Nya, menjamin mereka mata pencaharian dan 
kehidupan mereka
Dan Allah , Maha Suci-Nya, tidak merampas salah satu ciptaan-Nya dari karunia 
ketuhanan-Nya di dunia ini
Matahari menyinari orang mukmin dan orang kafir
Dan hujan turun ke atas orang yang mengatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
, dan orang yang menyembunyikan keberadaannya, Yang Maha Tinggi: Dan udara yang 
dihirup oleh orang yang mendirikan shalat dan orang yang tidak mengerjakan 
shalat. rakaat dalam hidupnya.
Dan makanan itu dimakan oleh orang yang mencintai Allah dan orang yang kafir 
terhadap nikmat Allah
Itu karena ini adalah karunia ilahi yang Allah SWT berikan kepada semua ciptaan-
Nya di dunia ini
Adapun karunia ketuhanan adalah untuk orang-orang yang beriman di dunia dan di 
akhirat
Allah , Maha Suci-Nya, menarik perhatian makhluk-Nya pada kenyataan bahwa 
karunia ketuhanan dari Allah SWT cukup bagi mereka untuk beriman kepada Allah 
dan menyembah-Nya.
Dan yang benar, Maha Suci Dia, adalah ketika Dia berbicara kepada orang-orang di 
dalam Al-Qur'an yang Mulia, bahwa kebatilan tidak datang dari sebelumnya atau 
dari belakangnya, sehingga harus ditujukan kepada orang-orang di setiap waktu 
dan tempat. .
Dari diturunkannya Al-Qur'an yang Mulia hingga Hari Kebangkitan
Dan firman Allah SWT khusus untuk masalah iman di atas, yaitu kepasrahan kepada 
satu Allah yang tidak ada sekutunya
Dan firman-Nya,
{Siapa yang menciptakan Anda dan orang-orang sebelum Anda}
Artinya salah satu syarat ibadah
Allah adalah pencipta semua manusia
Tidak ada keraguan dalam masalah penciptaan, seperti yang kami katakan. Karena 
tidak ada yang bisa mengklaim bahwa dia menciptakan dirinya sendiri, atau 
menciptakan alam semesta ini. Sebaliknya, Allah Yang Mahakuasa meminta kita 
untuk menghormati penyebab langsung keberadaan kita; Ayah dan ibu di sini adalah 
alasan keberadaan pria
Kita menemukan Allah SWT berfirman:
{Dan Tuhanmu tidak dibelanjakan kecuali Dia dan berbakti kepada orang tua Anda 
baik mereka mencapai usia tua Anda memiliki salah satu atau keduanya, jangan 
katakan F bukan Tnehrhma dan ucapkan dua kata murah hati}
[Al-Isra: 23] Dengan demikian, kita melihat bahwa kebenaran telah menghormati 
kausalitas pada Sang Pencipta, meskipun Dia, Maha Suci-Nya, adalah Sang Pencipta 
yang menciptakan segala sesuatu.
Tapi Allah menghargai pekerjaan manusia
Meskipun hanya alasan, uang adalah uang Allah , Dia memberikannya kepada siapa 
pun yang Dia kehendaki
Tapi kami menemukan kebenaran, Yang Mahakuasa, sedang mendesak amal. Dia 
berkata:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245] Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, menghargai pekerjaan manusia 
dalam mendapatkan uang, meskipun uang adalah uang Allah .
Dia adalah Pencipta terbesar.



{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
Dengan demikian, rahmat kebenaran dimanifestasikan dalam ciptaan
Allah berfirman: “Semoga kamu bertakwa.” Apa? Kita memilih sifat-sifat keagungan 
Allah
Allah SWT memiliki sifat keagungan dan sifat keindahan. Atribut keagungan adalah 
"yang perkasa, yang mahakuasa, yang sombong, yang kuat, yang perkasa, yang 
perkasa, yang berbahaya" dan atribut keagungan lainnya.
Allah SWT menghendaki agar kita menjadikan antara kita dan sifat-sifat keagungan 
sebagai pelindung agar kita tidak murka kepada Allah , maka Dia memperlakukan 
kita dengan sifat-sifat sifat-sifat keagungan-Nya, dan mempertahankan sifat-
sifat keindahan Allah : Yang Maha Penyayang. , Pemaaf, Pemaaf. keagungan
Namun, kita harus memperhatikan fakta bahwa ketika Allah SWT berkata "Hai 
manusia," Dia hanya berbicara kepada semua orang, jadi jika Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, ingin berbicara kepada orang-orang yang beriman, Dia berkata: "Hai 
orang-orang yang beriman. ” yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah sebagai 
Tuhan, dan kamu mengadakan akad iman dengan-Nya.
(/ 25), yang Anda membuat matresses bumi dan langit bangunan dan menurunkan air 
dari langit, melambai dari buah dari rezeki Anda tidak membuat Anda Allah sama 
dan Anda tahu (22) Setelah itu di antara kami Yang Maha Kuasa hak untuk 
Ketuhanan yang lembut, yang memberikan kepada ciptaan-Nya semua, orang beriman 
dan orang kafir, sudah cukup Bagi orang untuk percaya, semua orang
Dia mulai menunjukkan kepada kita ayat-ayat dari karunia kesucian Allah
Dia menarik kita untuk itu, mungkin dia yang tidak percaya, ketika dia membaca 
ayat-ayat ini, memasuki iman di dalam hatinya
Allah SWT menarik kita untuk penciptaan bumi dalam ayat-Nya:
{Siapa yang menjadikan bumi tempat tidur untukmu}
Dan bumi adalah tempat di mana orang hidup, dan tidak ada yang bisa mengklaim 
telah menciptakan bumi atau menciptakannya
Oleh karena itu, itu adalah tanda deisme yang tidak memerlukan upaya mental 
untuk perhatian kita
Karena mereka adalah intuisi yang mapan dari Allah SWT
Dan firman Yang Mahakuasa: "tempat tidur" menunjukkan bahwa dia mempersiapkan 
bumi dalam suasana yang nyaman bagi manusia
Sama seperti Anda menyebarkan sesuatu di tanah, Anda duduk di atasnya atau Anda 
tidur di atasnya, dan itu menjadi tempat tidur yang memberi Anda kenyamanan
Kita mewarisi bumi dari generasi ke generasi
Sangat cocok untuk semua kehidupan kita
Dari penciptaan bumi hingga Hari Kebangkitan
Anda akan tetap menjadi tempat tidur untuk pria
Beberapa orang mungkin mengatakan bahwa jika Anda tidur di lantai, mungkin tidak 
nyaman untuk menggosok dengan kerikil atau sesuatu yang mengganggu Anda.
Kami mengatakan bahwa orang pertama tidur dengan nyaman di atasnya
Jadi mungkin untuk tidur di lantai
Dan ketika peradaban maju dan kemewahan meningkat, bumi tetap menjadi tempat 
tidur meskipun ada hal-hal lunak yang ditemukan di atasnya
Sebagai Allah SWT
Itu telah disiapkan untuk kita agar sesuai dengan setiap generasi
Setiap generasi telah hidup mewah karena kemajuan peradaban, Allah SWT telah 
menurunkan ilmu yang menjadikan bumi sebagai tempat tidur baginya.
Kita perhatikan bahwa Allah SWT dalam ayat lain berfirman:
{Dia membuat bumi tempat lahirmu}
[Al-Zukhruf: 10] Buaian adalah tempat tidur anak, dan harus nyaman, karena jika 
anak menemukan sesuatu di tempat tidur yang membuatnya lelah.
Jika ia tidak memiliki kemampuan yang membuatnya nyaman, maka sang ibu 
menyiapkan tempat untuk anaknya tidur, agar ia tidur dengan nyenyak.
Tapi yang menyiapkan bumi untuk semua ciptaannya adalah Allah SWT
Dia membuat tempat tidur untuk pelayannya
Dan jika Anda membaca ayat:
{Dialah yang menundukkan bumi bagimu, maka berjalanlah di jalan-jalannya dan 
makanlah dari rizki-Nya}
[Al-Mulk: 15] Yang dimaksud dengan ini adalah bahwa Yang Mahakuasa telah membuat 
bumi taat kepada manusia, memberikan kepadanya segala sesuatu yang dia butuhkan.
Dan Allah SWT datang ke langit dan berkata: "Langit adalah sebuah bangunan." 
Membangun kekuatan dan kohesi manfaat



Artinya, langit - dan itu di atas Anda - kami tidak melihat apa pun yang 
membawanya sehingga tidak menimpa Anda
Ini adalah atap kohesif yang kokoh
Kebenaran menegaskan makna ini dengan mengatakan:
{Dan Dia mencegah langit dari jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}
[Hajj: 65] Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Dan Kami jadikan langit sebagai atap yang terpelihara.}
[Al-Anbiya: 32] Maksud dari semua ayat ini adalah
Yakinlah selama kita hidup di bumi bahwa langit tidak akan menimpa kita karena 
Allah melindunginya
Maka salah satu tanda kebesaran Allah SWT di muka bumi adalah Dia menjadikannya 
sebagai tempat tidur, yaitu trotoar dan tempat yang nyaman bagi kehidupan 
manusia.
Dan Dia memelihara langit dengan kuasa-Nya, kemuliaan bagi-Nya, karena itu tetap 
di tempatnya, dan tidak mengancam penduduk bumi dan menakut-nakuti mereka, bahwa 
itu mungkin menimpa mereka. Kemudian dia datang dengan ayat lain:}
Dan Dia menurunkan air dari langit dan mengeluarkan dengan air itu buah-buahan 
sebagai rizki bagimu.
{Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menempatkan di bumi sarana untuk 
menopang kehidupan
Dia tidak meninggalkan manusia di bumi tanpa memberinya sarana untuk melanjutkan 
hidupnya
Hujan turun dari langit, dan hanya langit yang menyentuhmu, jadi aku menaungimu
Kemudian tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan tumbuh dengan itu, dan ini adalah 
rezeki bagi kami, dan orang-orang berbeda dalam masalah rezeki
Rezeki adalah apa yang kamu manfaatkan, bukan apa yang kamu dapatkan
Anda mungkin memenangkan banyak uang, tetapi Anda tidak membelanjakannya dan 
tidak mendapat manfaat darinya. Ini bukan mata pencaharian Anda, tetapi mata 
pencaharian orang lain, dan Anda tetap menjadi penjaganya, tidak menghabiskan 
satu sen pun darinya, sampai Anda menyerahkannya kepada pemiliknya.
Di mata kebanyakan orang, rezeki adalah uang. Nabi SAW bersabda, “Anak Adam 
berkata, “Uangku adalah uangku.”
Dan apakah kamu, wahai anak Adam, memiliki hartamu kecuali untuk apa yang kamu 
makan dan konsumsi, dan pakai dan habiskan, atau memberi sedekah dan meninggal?
Ini adalah mata pencaharian uang
Itu adalah bagian dari mata pencaharian
Tapi ada rezeki kesehatan
Dan rezeki anak itu
dan rezeki
Dan rezeki dalam barokah
Dan setiap nikmat dari Allah SWT adalah rezeki, bukan uang semata
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menarik kita dengan ayat mulia ini sehingga kita 
harus berpikir sedikit tentang siapa yang menciptakan alam semesta ini.
Untuk mengetahui bahwa sebelum manusia diciptakan, dia menciptakan untuknya 
unsur-unsur kelangsungan hidupnya
Tetapi persiapan ini tidak berhenti pada kehidupan material
Sebaliknya, sebagaimana Allah telah mempersiapkan bagi kita unsur-unsur 
kehidupan material kita, Dia telah mempersiapkan bagi kita unsur-unsur kehidupan 
rohani kita, atau nilai-nilai yang ada.
Dan jika Anda membaca dalam Surah Ar-Rahman firman Yang Maha Kuasa:
{Yang Maha Penyayang * Mengajarkan Al-Qur'an * Menciptakan manusia * 
Mengajarkannya kefasihan}
[Al-Rahman: 1-4] Saya akan menemukan Al-Qur'an memberi kita nilai-nilai 
kehidupan, yang tanpanya seluruh dunia tidak akan berharga
Karena dunia adalah ujian atau ujian untuk kehidupan selanjutnya di akhirat
Jika Anda tidak mengambilnya dengan misinya bahwa itu adalah jalan yang membawa 
Anda ke surga
Benar-benar menyia-nyiakan nilainya
Dan dunia tidak lagi memberimu apa-apa selain siksaan di akhirat
Dalam ayat ini, Allah Yang Maha Tinggi telah menghubungkan rezeki dengan langit, 
dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:}
Dia mengeluarkan dengannya buah-buahan sebagai rezki untukmu.
{Untuk menunjukkan bahwa rezeki hanya datang dari atas, dan Allah SWT memberikan 
pepatah dengan air karena itu adalah rezeki langsung dan nyata dari kita, dan 



air turun dari langit dalam bentuk yang paling murni, suling.
Segala sesuatu yang berasal dari surga
itu tinggi
Dia turun untuk meningkatkan nilai-nilai kehidupan, sebuah proses yang jika 
orang ingin melakukannya, mereka tidak bisa, karena akan menghabiskan biaya 
jutaan pound, untuk memberi kami air yang tidak cukup untuk satu keluarga.
Namun Allah SWT menurunkan air dari langit dalam bentuknya yang paling murni 
untuk menumbuhkan buah-buahan, yang menjamin kelangsungan kehidupan di alam 
semesta ini.
Dan setelah kita memahami semua berkah ini
Dan keajaiban yang ada di dalamnya, dan kami memahaminya, kata Kebenaran, Maha 
Suci dan Maha Tinggi Dia:}
Maka janganlah kamu menyetarakan dengan Allah padahal kamu mengetahui.
{
"Anda" adalah jamak dari sama, dan rekan adalah setara atau serupa
Intelek apapun yang memiliki sedikit pemikiran menyimpang dari hal seperti itu, 
sehingga tidak membuat Allah Ta'ala menjadi seperti atau seperti itu, juga tidak 
membuat siapa pun seperti Allah Yang Maha Tinggi.
Allah adalah satu dalam kekuasaan-Nya, satu dalam kekuasaan-Nya, dan satu dalam 
ciptaan-Nya
Satu dalam Diri-Nya, dan Satu dalam Atribut-Nya
Tidak ada perbandingan antara sifat-sifat Allah SWT dan sifat-sifat ciptaan
Dan Allah menciptakan untuk kita masing-masing pikiran untuk dipikirkan, dan 
jika masalah ini disajikan kepada pikiran, itu akan menolaknya sepenuhnya, 
karena tidak sesuai dengan akal atau logika, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa 
berfirman:}
dan kamu tahu
{Maksud saya, Anda tahu ini dengan baik dengan pikiran Anda, karena sifat 
pikiran menolak ini sepenuhnya
Siapa yang dapat mengklaim bahwa Dia menciptakan Anda dan orang-orang sebelum 
Anda?! Dan siapa yang dapat mengklaim, bahkan jika itu bohong, bahwa dialah yang 
menjadikan bumi sebagai tempat tidur, menjadikan langit sebagai atap yang 
terpelihara, atau menurunkan hujan dan menanam tanaman? Bukan siapa-siapa
Oleh karena itu, ketahuilah bahwa pikiran hanya untuk Allah semata, dan selama 
tidak ada pertentangan dan tidak dapat eksis
Kasus ini diselesaikan untuk kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mulia
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang menyetarakan selain Allah , yang mencintai 
mereka sebagai cinta Allah , dan orang-orang yang beriman lebih cintanya kepada 
Allah .}
[Al-Baqarah: 165] Mengapa orang-orang ini menyetarakan dengan Allah SWT? Karena 
mereka menginginkan agama tanpa kurikulum
Mereka ingin dipuaskan dengan fitrah keimanan yang Allah ciptakan dalam diri 
mereka
Pada saat yang sama, mereka mengikuti nafsu mereka sendiri
Ketika mereka memikirkan hal ini, mereka menemukan bahwa cara terbaik adalah 
memilih tuhan tanpa kurikulum, yang tidak meminta apa pun kepada mereka, dan 
karena itu setiap panggilan sesat menemukan bahwa itu memungkinkan apa yang 
dilarang Allah , dan membebaskan manusia dari semua agama. biaya seperti shalat, 
zakat, jihad dan lain-lain
Adapun orang-orang yang beriman
Mereka tahu bahwa Allah , Maha Suci-Nya, telah menetapkan metode-Nya untuk 
kepentingan manusia: Allah tidak mendapat manfaat dari doa-doa kita atau dari 
zakat kita.
Juga tidak apa-apa dari kurikulum iman, tapi kami adalah orang-orang yang 
mendapatkan manfaat dari Allah rahmat 's
Dan dari nikmat Allah dan dari surganya di akhirat
Dan karena orang-orang yang beriman mengetahui hal ini, mereka sangat mencintai 
Allah , dan orang-orang yang kafir meskipun dengan segala yang mereka klaim, 
pada saat-saat sulit mereka berpaling kepada Allah SWT karena Dialah satu-
satunya tempat berlindung dan berlindung.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk 
atau berdiri, tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu 



seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12] Kenapa dia tidak memanggil rekan-rekannya? Karena seseorang tidak 
pernah menipu dirinya sendiri pada saat bahaya, dan karena orang-orang ini tahu 
dengan pikiran mereka bahwa tidak ada tandingan bagi Allah.
Tapi dia mengambilnya untuk tujuan duniawi
Dan jika bahaya datang
Dia kembali kepada Allah SWT
Karena dia tahu pasti bahwa dialah satu-satunya yang mendeteksi bahaya, jadi 
tukang cukur kesehatan yang merawat orang adalah penipu.
Kalau anaknya sakit, buruan ke dokter karena dia nyontek orang
Tapi dia tidak bisa menipu dirinya sendiri
Al-Asma'i sedang berdiri di Ka'bah, jadi dia mendengar seorang Badui berseru dan 
berkata: "Ya Tuhan, Engkau tahu bahwa aku tidak menaati-Mu, dan itu adalah hak-
Mu untuk tidak mengundang-Mu ketika aku tidak taat."
Tapi aku tahu bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, kepada siapa aku harus pergi?
Al-Asma'i berkata: "Oh, Allah akan memaafkanmu atas pertanyaanmu yang baik."
(/ 26) Jika Anda ragu, yang kami turun di Abdna Mereka membawa surat dari 
sejenisnya dan mengklaim martir Anda Allah, jika kamu orang yang benar (23) 
setelah Mahakuasa yang tepat untuk kita bahwa mereka yang mengambil tanpa Allah 
s' saingan tidak mengandalkan logika dan pikiran
Tetapi mereka bergantung pada keinginan duniawi yang mendesak
Dia ingin datang dengan tantangan dalam kaitannya dengan Al-Qur'an - keajaiban 
abadi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya - untuk membuktikan kepada mereka bahwa Allah SWT, jika Dia telah 
menjadikan penciptaan alam semesta sebagai keajaiban indrawi
Al-Qur'an adalah metode yang berharga dan ajaib
Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda ragu}
Ucapan di sini adalah untuk setiap orang yang kafir dan munafik yang tidak 
beriman, karena orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya tidak ada 
keraguan di dalam hatinya, melainkan mereka percaya bahwa Al-Qur'an itu 
diturunkan dari Allah , diturunkan kepada Muhammad, semoga Allah Sholawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, dengan 
wahyu yang diturunkan dari surga.
Keraguan: adalah keraguan
Dan firman-Nya:
{jika Anda ragu}
Artinya, jika Anda ragu
Dari mana datangnya keraguan ini dan mukjizat seputar Al-Qur'an dan Rasul-Nya, 
semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya? Apa pembenaran untuk 
keraguan, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan nya sahabat, tidak membaca atau menulis, dan ia tidak dikenal 
karena kefasihan dan puisi antara orang-orang, sehingga bahwa dia bisa datang 
darinya dengan ucapan ajaib yang tidak bisa dia lakukan.
Ini satu
Yang kedua adalah bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan sahabat, tidak pernah kebohongan, dan tidak ada dusta yang 
diketahui tentang dia sebelum ia ditugaskan pesan.
Mereka yang disebut Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, adalah orang-orang yang menuduhnya bahwa Qur'an ini bukan 
dari Allah .
Apakah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beriman kepada manusia?
Apakah dia berbohong kepada Allah ?!
Ini tidak mungkin
Pidato bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang dengan, yang merupakan Qur'an, tidak akan ada yang mampu 
membawanya dari para ulama Arab miskin retorika.
Dan ilmu yang diturunkan dalam Al-Qur'an yang mulia
Tidak ada yang mengenalnya saat itu
Bagaimana nabi yang buta huruf membuat pidato ajaib ini?
Dengan pengetahuan ini orang tidak tahu?! Jika dia duduk di depan seorang guru 
atau membaca buku-buku peradaban kuno,
Mereka akan mengatakan dia mungkin berasal dari itu, tetapi dia tidak—
Di mana kecurigaan memasuki hati mereka? Tidak diragukan lagi, dia masuk melalui 



kepalsuan
Dan kepalsuan tidak memiliki alasan
Tidak diragukan lagi, mereka mengungkapkan bahwa mereka tidak curiga terhadap Al 
Qur'an, tetapi mereka ingin agar Al Qur'an diturunkan kepada salah satu pemimpin 
Quraisy.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Dan orang-orang yang skeptis ini tidak menemukan argumen yang 
bertentangan dengan Al-Qur'an, maka mereka berkata, seorang penyihir, dan apakah 
orang yang disihir memiliki wasiat dengan penyihir? Jika dia seorang pesulap, 
mengapa dia tidak memesonamu? Mereka bilang gila
Dan orang gila itu bertindak tanpa logika
Tertawa tanpa alasan
Dia menangis tanpa alasan
Dia memukul orang tanpa alasan
Oleh karena itu, Allah SWT menanggapi mereka dengan mengatakan:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * 
dan untuk Anda adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Al-Qalam: 1-4] Apakah orang gila itu berakhlak mulia? Jadi semua alasan 
keraguan atau alasan kecurigaan tidak ada
dan tidak tersedia
Tidak ada alasan nyata bagi mereka untuk meragukan bahwa Al-Qur'an bukan dari 
Allah
Tetapi mereka adalah orang-orang yang mengatakan, sebagai Kebenaran, Maha Suci 
dan Maha Tinggi Dia, memberitahu kita:
{Dan ketika mereka berkata, Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka 
hujani kami batu dari langit atau dari langit.}
[Al-Anfal: 32] Jadi, semua alasan keraguan tidak ada, dan alasan kepastian ada, 
namun mereka ragu dan mengeluh
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
dari apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami
{Al-Qur'an yang Mulia ditemukan di Tablet yang Diawetkan sebelum manusia 
diciptakan.
Jadi, ucapannya “kami turun” berarti dia turun dari Tablet yang Diawetkan ke 
surga terendah sekaligus
Dan firman-Nya, “ Allah menurunkan,” artinya, Dia menurunkan ayat-ayat kepada 
Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, sesuai 
dengan kebutuhan peristiwa dan kesempatan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: "Pada hamba Kami," dan ini membutuhkan 
jeda
Allah SWT
Dia memiliki pelayan dan dia memiliki pelayan
Semua Allah makhluk 's adalah hamba Allah SWT
Mereka tidak dapat menyimpang dari kehendak atau kehendak Allah
Ini adalah budak
Tetapi hamba adalah orang yang keinginannya menyatu dengan apa yang dikehendaki 
Allah SWT
Mereka meninggalkan pilihan duniawi mereka, untuk menjadi taat kepada Allah 
dengan pilihan, yaitu, mereka setara dengan yang tertindas dalam memilih metode 
Allah dan meninggalkan pilihan yang bertentangan dengannya.
Ini adalah hamba-hamba, dan jika Anda membaca Al-Qur'an yang Mulia, Anda akan 
menemukan bahwa Allah SWT merujuk kepada hamba-hamba itu bahwa mereka adalah 
manusia yang saleh, jadi Dia mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat.
[Al-Baqarah: 186] Ini bukan untuk semua makhluk Allah , tetapi untuk para hamba
Orang-orang yang, jika Allah SWT berfirman kepada mereka, lakukan, mereka 
lakukan, dan jika Allah berfirman, "Jangan lakukan," mereka tidak
Artinya, mereka tidak melanggar - dengan kemampuan mereka untuk memilih - 
pendekatan Allah SWT
Oleh karena itu, dalam jihad, kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak mengatakan tentang 
mujahidin bahwa mereka adalah budak.
Sebaliknya, Yang Mulia mengatakan:



{Dan ketika janji yang pertama dari mereka datang, Kami mengirimkan kepadamu 
hamba-hamba kami, orang-orang yang kuat, dan mereka mengoceh melalui tanah air}
[Al-Isra: 5] Dan beberapa orientalis yang mencoba mengkritik Al-Qur'an yang 
Mulia mengatakan bahwa kata 'Abad' telah datang untuk menggambarkan orang yang 
tidak percaya pada firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ini, atau mereka telah menyimpang 
dari jalan?}
[Al-Furqan: 17] Kami berkata: Kamu tidak mengerti bahwa ini adalah hari 
perhitungan di akhirat, dan di akhirat kita semua adalah penyembah, karena kita 
semua terzalimi.
Kita semua adalah hamba di akhirat, tetapi perbedaan antara hamba dan hamba 
hanya di kehidupan dunia ini
Perbudakan adalah tingkat kedekatan tertinggi dengan Allah SWT
Karena kamu datang kepada Allah dengan patuh
Menjalankan kurikulum pilihan Anda
Dan itu ditawarkan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, bahwa ia menjadi raja, utusan, atau budak 
seorang utusan.
Dia memilih menjadi budak dan utusan
Jika kita ingin mengetahui arti perbudakan, kita baca dalam Surat Al-Isra:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjid Al-Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Isra: 1] Mari kita lihat bahwa dia berada di tingkat tertinggi berkat dari 
Allah SWT atas Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dalam mukjizat besar yang tidak terjadi pada manusia sebelum dia, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, apakah dia 
seorang rasul atau bukan, dan itu tidak akan terjadi pada manusia setelahnya.
Itu karena Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, naik ke tujuh langit, dalam roh dan tubuh, dan kemudian kembali 
ke bumi
Dan Rasul Allah , mungkin Allah ‘doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
melampaui status Gabriel, sehingga ia melewati Sidrat al-Muntaha, yang merupakan 
tempat dimana pengetahuan tentang Allah ciptaan manusia dan malaikat dekat 
berakhir.
Dan kemanusiaan Utusan Tuhan telah mengambil banyak kontroversi sejak awal pesan 
surgawi
Sampai saat ini
Dan baca ayatnya:
{Para pemimpin kaumnya yang kafir berkata: Kami hanya melihat Anda sebagai 
manusia seperti kami.}
[Hud: 27] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka berkata, 'Kabar baik untuk salah satu dari kami yang harus kami ikuti.'
[Al-Qamar: 24] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang 
kepada mereka kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai 
Rasul.}
[Al-Isra: 94] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jika Anda mematuhi orang-orang seperti Anda, maka Anda akan menjadi 
pecundang}
[Al-Mu'minun: 34] Maka, kemanusiaan Rasulullah memperdebatkan orang-orang yang 
tidak mau beriman, dan Rasulullah memberitahukan kepada Allah .
Dia harus dari tipe yang sama dengan orang-orang yang kepadanya dia dikirim
Dia pasti telah tinggal di antara mereka untuk sementara waktu sebelum pesan dan 
terkenal karena kejujuran dan kebenarannya sehingga mereka tidak akan 
membohonginya.
Pada saat yang sama itu adalah kemampuan
Karena itu, dia pasti dari ras yang sama
Karena akan praktis menerapkan kurikulum di depan mereka
Dan jika dia dari ras lain, mereka akan berkata: Kami tidak dapat menanggung apa 
yang telah Engkau tanggungkan kepada kami, ya Tuhan
Karena ini Rasulullah Allah diciptakan tanpa bahan kami
Dan tertindas oleh ketaatan
Oleh karena itu, kemanusiaan Rasul tidak dapat dielakkan
Dan setiap orang yang mencoba memberikan kepada Rasul suatu sifat selain manusia



Sebaliknya, ia sedang mencoba untuk mengurangi kesempurnaan Allah pesan ‘s, dan 
Allah SWT tidak mampu mengubah manusia menjadi malaikat. Bacalah ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan jika Kami menghendaki, Kami akan menjadikan dari kamu malaikat di bumi 
untuk berhasil.}
[Al-Zukhruf: 60] Jadi, risalah Rasulullah itu dari kelengkapan risalahnya
Kemudian datang tantangan dari Allah SWT.}
Jadi mereka datang dengan surah seperti itu
{Yang diperlukan adalah bahwa orang-orang Arab datang dengan sebuah surah yang 
mirip dengan apa yang dibawa oleh Al-Qur'an yang Mulia
Saksi-saksi yang dipanggil Allah adalah saksi-saksi yang lemah
Saksi manusia, bukan kesaksian dari Allah secara gaib
Dan Allah SWT menempatkan dalam ayat ini sebagian besar keraguan sehingga kita 
dapat memeriksanya, dan setelah itu kita akan mencapai esensi keajaiban Al-
Qur'an.
Dan Allah SWT termasuk dalam tantangan dengan orang-orang kafir
Dia meminta mereka untuk membuat yang serupa dengan Al-Qur'an, lalu dia meminta 
sepuluh juz yang serupa
Kemudian dia memasuki tantangan dan meminta satu surah
Dan turunnya pembangkangan dari seluruh Al-Qur'an sampai sepuluh juz (surah)
ke satu surah
Bukti terhadap mereka yang menantang mereka
Mereka tidak dapat membuat yang serupa dengan Al-Qur'an, maka beliau bersabda: 
Maka bawalah sepuluh juz (surat)
Mereka tidak bisa, dan posisi mereka menjadi konyol
Dia akan berkata: Maka bawalah sebuah surah
Ini adalah meremehkan utama mereka yang telah ditantang oleh Allah SWT dan untuk 
membuktikan bahwa mereka tidak dapat melakukan apa-apa.
dan kata seperti
Artinya adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, mencari 
persamaan dan tidak mencari teks Al-Qur'an.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan panggil para martirmu
{
Artinya adalah bahwa Allah , Maha Suci-Nya, meningkatkan pembangkangan, meminta 
mereka untuk membawa para syuhada sendiri dan menyajikan kepada mereka ayat 
sehingga para saksi ini dapat menilai apakah yang mereka bawa itu seperti Al-
Qur'an atau tidak.
Bukankah ini manifestasi dari kekuasaan tertinggi Allah SWT, karena Dia tidak 
menetapkan syahid dari para malaikat atau syahid dari mereka yang dikenal 
kebenarannya?
Dan mereka menjadi saksi kebenaran
Sebaliknya, kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, meninggalkan mereka untuk membawa 
para syuhada, dan para syuhada ini tidak akan dapat bersaksi bahwa kata-kata 
orang-orang skeptis ini setara dengan satu surah Al-Qur'an.
Allah SWT meminta mereka untuk membawa syuhada yang bias terhadap mereka
Dan Dia, Maha Suci Dia, melepaskannya ke semua ras di bumi, dengan mengatakan:}
selain Allah , jika kamu orang-orang yang benar
{Tetapi janganlah kamu mengatakan bahwa Allah bersaksi bahwa apa yang kami bawa 
adalah seperti Al-Qur'an
Karena Anda akan berbohong kepada Allah dan mengklaim sesuatu yang tidak 
dikatakan oleh Yang Mahakuasa
Tapi apa maksud dari ayat tersebut:
jika kamu jujur
{Jujur tentang apa? Dan apa itu kejujuran? Kejujuran sesuai dengan kebohongan, 
dan kejujuran dan kebohongan, keduanya relatif
Kita semua tahu bahwa ada kata-kata yang tidak berguna, jadi jika Anda 
mengatakan Muhammad dan diam, siapa pun yang mendengar Anda akan bertanya, apa 
maksud Anda ketika Anda mengatakan Muhammad? Dan pertanyaannya adalah bukti 
bahwa dia tidak mendapat manfaat dari apa pun, tetapi jika dia meminta Anda dari 
Anda? Dan Anda menjawab Muhammad, seolah-olah Anda mengatakan kepadanya bahwa 
Anda memiliki Muhammad, dan ini adalah satu kata, tetapi Anda memahaminya dengan 
makna yang Anda ambil dari kata-kata si penanya.
Jadi jangan katakan sepatah kata pun, tetapi katakan sesuatu yang bermanfaat



Oleh karena itu, pidato yang bermanfaat adalah pidato yang membungkam 
pendengarnya
Setiap pembicara, sebelum dia mengucapkan kata-kata, memiliki rasio mental 
tentang apa yang akan dia katakan, dinyatakan dalam rasio verbal
Tapi ada rasio eksternal untuk apa yang dia katakan mewakili kenyataan
Artinya, jika Anda mengatakan Muhammad adalah seorang mujtahid, maka pasti ada 
seseorang yang bernama Muhammad
Dia harus benar-benar rajin
untuk mencocokkan rasio kata
dengan rasio yang realistis
Jika tidak ada yang bernama Muhammad
Atau ada orang yang bernama Muhammad, tapi dia bukan mujtahid, karena rasio 
lisan bertentangan dengan rasio yang sebenarnya
Yang benar adalah bahwa rasio verbal dan rasio nyata cocok
"Dan berbohong" tidak sesuai dengan rasio verbal dengan rasio yang sebenarnya
Konsep ini diperlukan untuk menampilkan makna ayat mulia
Jadi, firman Yang Mahakuasa “benar” berarti bahwa rasio verbal yang akan Anda 
katakan cocok dengan rasio realistis yang dapat Anda tunjukkan.
Jika tidak, maka Anda pembohong
Allah SWT ingin Anda membuktikan ketulusan Anda
(27) Dan jika kamu tidak melakukannya, dan kamu tidak akan melakukannya, maka 
takutlah kepada Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu yang 
disediakan untuk orang-orang kafir, yang di atasnya Al-Qur'an berbicara tentang 
orang-orang kafir di dalam Al-Qur'an (24 ).
Ini adalah bukti yang tidak berdasarkan akal atau logika
Dia menantang mereka untuk membuat sebuah surah seperti Al-Qur'an, dan untuk 
mencari bantuan dari siapa pun yang mereka inginkan selain Allah , karena Al-
Qur'an adalah kalam Allah , dan Allah SWT-lah yang mengatakannya.
Dan karena mereka mencoba meragukan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah
Dan bahwa itu diwahyukan dari Allah , jadi biarkan mereka mencari bantuan siapa 
pun yang mereka inginkan untuk membuat ayat seperti itu, karena tantangan di 
sini tidak dapat diselesaikan kecuali mereka mencari bantuan dari semua kekuatan 
kecuali Allah SWT.
Kemudian Allah SWT akan datang setelah itu dengan hasil sebelum tantangan 
selesai
Karena Allah SWT mengetahui bahwa mereka tidak akan dan tidak akan mampu
Allah SWT berfirman:
{Jadi jika Anda tidak melakukannya, dan Anda tidak akan melakukannya,}
Artinya mereka dinilai gagal pada saat diturunkannya Al-Qur'an dan setelah 
diturunkannya Al-Qur'an hingga hari kiamat.
Karena Allah tidak menyembunyikan apapun dari ilmu-Nya
Dia maha tahu
Dan kata "Anda tidak" ketika itu muncul dapat menimbulkan kecurigaan
Kita tahu bahwa kedatangan polwan itu mencurigakan
Karena hal yang harus dipenuhi berkaitan dengan suatu kondisi
Dan jika Anda mengatakan bahwa ingatan Anda berhasil, maka ada keraguan dalam 
hal ini
Tapi jika Anda mengatakan sebagai mengatakan yang sebenarnya,
{Jika Nasrallah datang dan menaklukkan}
Artinya kemenangan Allah pasti datang
Dan "the" adalah huruf dan "jika" adalah kata keterangan, dan setiap peristiwa 
membutuhkan tempat dan waktu
Jika Anda membawa alat bersyarat, maka ini berarti Anda membawanya lebih dekat 
ke elemen pembentukan kata kerja dan acara
Jika Anda ingin mengungkapkan sesuatu yang akan menjadi kenyataan, Anda 
mengatakan jika, dan jika Anda ingin mempertanyakannya, Anda mengatakan "itu" 
dan Allah SWT berkata "jika tidak." Dan karena aksinya mungkin, acaranya ingin 
lebih besar daripada sisi hambatannya. Dia berkata, "Kamu tidak akan 
melakukannya." Ini opsional.
Jika Anda berbicara tentang hal opsional dan kemudian memutuskan bahwa itu tidak 
akan terjadi
Itu adalah kemampuanmu yang mencegahnya melakukan ini
Tidak dikatakan bahwa Anda mengalahkannya untuk tidak melakukannya
Tidak



Aku tahu dia tidak akan melakukannya
Persiapannya tidak memungkinkan dia untuk bertindak
Ini adalah hal-hal dalam berita Al-Qur'an tentang masalah gaib yang dia 
ceritakan. Ketika Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menyangkalnya dan mempercayainya sendiri}
Artinya mereka beriman, tetapi lidah mereka tidak mengenalinya
Dan firman-Nya, “Jika kamu tidak melakukannya, dan kamu tidak akan 
melakukannya,” berarti keraguan itu dibuat dalam jiwa mereka; Mereka tidak ingin 
percaya, jadi mereka datang dengan alasan palsu untuk ketidakpercayaan
Pikiran mereka telah menetap bahwa mereka tidak percaya, selama ini adalah apa 
yang telah Anda putuskan
Anda akan terus mencari alasan palsu untuk tidak percaya
Dan firman-Nya:
{Takut api yang bahan bakarnya manusia dan batu}
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin di sini untuk menunjukkan kepada kita 
gambaran lain tentang ketidakmampuan orang-orang kafir ini
Mereka mencari alasan untuk membenarkan ketidakpercayaan mereka dan berpura-pura 
meragukan Al-Qur'an
Dia berkata kepada mereka: Jika Anda benar-benar memiliki kekuatan dan 
kepribadian, maka cegahlah diri Anda dari memasuki Neraka pada Hari Kebangkitan.
Sama seperti Anda mencegah diri Anda untuk percaya pada dunia ini
Ini adalah peringatan dari Allah
Dia memberi mereka otonomi pilihan di dunia ini, dan mereka tidak memilih dengan 
paksa, tetapi mereka memilih untuk tidak percaya pada kehendak pilihan yang 
diberikan Allah kepada mereka.
Tetapi ada saatnya ketika tidak ada pilihan, dan itu adalah akhirat, jadi 
cobalah untuk berhati-hati terhadap azab Neraka pada Hari Kebangkitan di 
akhirat.
Tapi tidak ada yang akan punya pilihan
Allah SWT berfirman pada hari itu:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Dan Yang Mulia berkata:
{Pada hari ketika jiwa tidak akan memiliki sesuatu untuk yang lain, dan urusan 
pada hari itu adalah milik Allah }
[Al-Intifar: 19] Maka kehendakmulah yang menghalangi kamu untuk beriman
Itu tidak akan melindungimu pada hari itu dari siksa neraka. Baca ayatnya:
{Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah , kamu akan masuk neraka.}
[Para Nabi: 98] Mengapa mereka dan apa yang mereka sembah? Karena penyembah 
mengharapkan kemaslahatan berhala
Ini seperti ketika mereka melihat satu sama lain dalam siksaan
Patah hati lebih parah
Oleh karena itu, batu dan berhala yang mereka sembah akan bersama mereka di 
Neraka pada Hari Kebangkitan
Ini bukan hukuman untuk batu dan berhala
Karena itu adalah ciptaan Allah yang ditaklukkan yang dipuji oleh-Nya, tetapi 
berhala dan batu ini dipuaskan dan mereka membakar orang-orang yang tidak 
percaya kepada Allah
Dan dia berkata: "Sembahlah kami sementara kami lebih menyembah Allah daripada 
orang-orang yang mencari pengampunan di waktu fajar."
Dan Yang Mahakuasa berkata:
disiapkan untuk orang-orang kafir
{ Allah , Maha Suci Dia, memberitahu mereka ketika mereka berada di dunia ini, 
bahwa neraka telah disiapkan untuk orang-orang kafir
Dan Dia, Yang Maha Tinggi, berfirman, “Api telah disediakan bagi orang-orang 
kafir, jaminan utama bagi orang-orang beriman.”
Dan terorisme adalah tujuan terorisme bagi orang-orang kafir
Dan perkataan Yang Maha Tinggi, “Telah disiapkan,” berarti bahwa itu benar-benar 
ada, bahkan jika kita tidak melihatnya
Dan itu dibuat bahkan jika itu tersembunyi dari kita
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Paradise ditawarkan kepada saya, dan jika saya ingin 
membawa Anda beberapa hal, saya akan melakukannya.”
Ini adalah bukti bahwa itu benar-benar ada



Seorang mukmin, ketika dia mengetahui bahwa surga itu benar-benar ada dan bahwa 
iman akan membawanya ke sana, maka dia merasa bahagia dan merindukan surga.
Jika dia mendengar kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Mereka itulah yang mewarisi * yang akan mewarisi surga mereka akan tinggal di 
dalamnya}
[The Believers: 10-11] Saat Anda membaca ayat yang mulia ini, Anda tahu bahwa 
Allah SWT akan menjadikan Anda di surga mengambil apa yang ada untuk orang lain
Karena warisan datang kepadamu dari orang lain
Pengetahuan tentang Allah SWT telah mendahului penciptaan seluruh umat manusia
Dan sebelum Dia menciptakan, Dia telah menyediakan bagi setiap makhluk satu 
tempat duduk di neraka dan satu tempat di surga
Mereka yang akan masuk neraka selamanya, kursi mereka di surga akan kosong, 
sehingga Allah SWT datang untuk memberikannya kepada orang-orang beriman untuk 
mewarisinya di atas kursi dan rumah mereka di surga.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berkata: "Itu telah disiapkan," itu 
benar-benar ada
(/ 28) dan orang-orang yang beriman dan beramal shaleh bahwa bagi mereka surga-
surga yang di bawahnya sungai-sungai setiap kali Rozkoa dari buahnya, mereka 
mengatakan ini, yang memberkati kita sebelumnya dan membawa dia kemiripan dengan 
mereka di mana desinfektan berpasangan dan mereka akan tinggal di dalamnya (25) 
dan sesudah itu Allah Subhanahu wa Ta'ala bagi kita nasib orang-orang kafir 
Orang-orang yang mempertanyakan Al-Qur'an agar mereka menganggap itu sebagai 
alasan untuk tidak beriman
Dia berkata: Jika Anda memilih untuk tidak percaya pada apa yang telah saya 
berikan kepada Anda di dunia ini, maka di akhirat Anda tidak akan dapat menjaga 
diri dari api neraka.
Dan Anda tidak akan memiliki kemauan
Kemudian Kebenaran, Diberkati dan Diagungkan Dia, datang dalam gambar yang 
berlawanan
Dan Al-Qur'an yang Mulia, jika surga disebutkan, Allah akan datang setelahnya 
dengan gambar yang berlawanan, yaitu siksaan dengan api.
Dan jika disebutkan api beserta siksa dan nyalanya, maka disebutkan di surga
Dan gambaran yang berlawanan ini berpengaruh pada mendorong iman dalam jiwa
Jika seseorang membaca surah siksaan dan kemudian datang setelahnya kebahagiaan, 
maka dia tahu bahwa dia telah menang dua kali
Barang siapa menjauhi Neraka dan tidak memasukinya, maka ini adalah kemenangan 
dan berkah, dan jika dia masuk surga, itu akan menjadi berkah yang lain, dan 
oleh karena itu Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah 
menang.}
[Al Imran: 185] Dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengatakan, "Dia yang masuk surga 
telah menang."
Karena hanya mengalah pada api adalah kemenangan yang hebat
dan di akhirat
Dan setelah hisab, dia akan menempuh jalan di atas Neraka, dan orang-orang 
beriman dan orang-orang kafir akan menyeberanginya
Orang-orang beriman menempuh jalan yang lurus, masing-masing menurut 
perbuatannya, yang melewati kecepatan kilat
Dan di antara mereka ada yang berjalan lebih lambat, dan seterusnya, dan orang-
orang kafir jatuh ke dalam neraka
Tetapi mengapa orang-orang beriman melewati jalan itu?
Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak menginginkannya, maka 
niscaya Tuhanmu telah menetapkannya.
[Maryam: 71-72] Karena fakta bahwa orang percaya melihat Neraka adalah berkah 
yang besar.
Dia menyelamatkannya dari siksaan ini
Penghuni Neraka dan Penghuni Surga akan saling bertemu
Penghuni surga, ketika mereka melihat penghuni neraka, merasakan nikmat Allah 
yang besar atas mereka
Ketika Dia menyelamatkan mereka darinya, dan orang-orang Neraka, ketika mereka 
melihat penghuni surga, mereka merasakan murka Allah yang besar atas mereka, 
bahwa Dia merampas berkah-Nya dari mereka.
Dan Allah Ta’ala berfirman: “Dan berilah kabar gembira.” Dan kabar baiknya 



adalah kabar tentang sesuatu yang baik dan yang akan datang, yang waktunya belum 
tiba
Jadi, jika Anda mengumumkan sesuatu kepada seseorang, Anda mengumumkan sesuatu 
yang baik yang akan datang
Kabar baik di sini datang setelah ancaman terhadap orang-orang kafir
Peringatan itu adalah berita tentang sesuatu yang menakutkan
Waktunya belum tiba
Tapi kabar baik terkadang datang dalam Al-Qur'an yang Mulia, dan itu mengacu 
pada orang-orang kafir
Dan baca ayatnya:
{Celaka bagi setiap mulut yang berdosa * ia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan 
kepadanya, kemudian bersikeras dengan kesombongan seolah-olah dia tidak 
mendengarnya}
[Al-Jathiya: 7-8] Kabar gembira ini adalah sindiran dari Allah SWT
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin menambah siksaan orang-orang 
kafir.
Allah SWT berfirman:
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh.
{
Kabar gembira di sini adalah kabar gembira yang datang kepada orang-orang yang 
beriman, dan iman adalah penyeimbang hati dalam berperilaku
Karena siapa pun yang percaya pada suatu tujuan bekerja untuk itu, siswa belajar 
karena dia percaya bahwa dia akan berhasil, dan setiap tindakan harus memiliki 
sumber keyakinan.
Iman adalah bahwa gerak hidup selaras dengan apa yang ada di dalam hati sesuai 
dengan kehendak Allah SWT: Sistem kehidupan hanya didasarkan pada iman
Seolah-olah perbuatan baik adalah sumber iman
Oleh karena itu, Al-Qur'an Suci mengatakan:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Ashar: 1-3] Dan dalam ayat lain:
{Dan siapakah yang lebih baik ucapannya dari pada orang yang berdoa kepada Allah 
dan mengerjakan amal saleh dan mengatakan bahwa saya termasuk orang Islam}
[Faslat: 33] Tetapi apakah cukup untuk menyatakan bahwa saya seorang Muslim? 
Melainkan, pengumuman ini harus dibarengi dengan pekerjaan atas kehendak Allah 
SWT
Allah SWT ingin menarik kita
Sampai kita mengatakan, "Tidak ada Tuhan selain Allah , dan Muhammad adalah 
utusan Allah ."
Harus disertai dengan pekerjaan menurut metode Islam
Itu karena ucapan syahadat kita tidak menambah apapun di wilayah Allah
Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, bersaksi tentang keesaan keilahian-Nya 
untuk diri-Nya, dan ini adalah kesaksian Diri untuk Diri
Kemudian para malaikat menyaksikan kesaksian suatu kejadian karena mereka 
melihat-Nya, Maha Suci Dia
Kemudian orang-orang yang berilmu bersaksi sebagai bukti atas apa yang telah 
dibukakan Allah kepada mereka ilmu pengetahuan.
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{ Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan 
ahli ilmu, berdiri dalam keadilan. Tiada Tuhan selain Allah .}
[Al Imran: 18] Tetapi sebenarnya, kemuliaan bagi-Nya, menginginkan orang-orang 
yang beriman bekerja sesuai dengan metodologinya
Mengapa?
Agar gerak hidup tidak menjadi keras kepala, melainkan mendukungnya
Selama gerak hidup itu lurus,
Itu menjadi kehidupan yang mendukung dan kuat
Dan ketika Islam menyebar ke seluruh dunia, tujuannya bukanlah agar orang-orang 
beriman hanya karena iman
Namun gerak hidup harus selaras dengan pendekatan Islam
Jika gerak kehidupan jauh dari kurikulum
Maka itu tidak melayani tujuan agama yang orang percaya atau tidak percaya
Oleh karena itu, harus menetapkan iman dan amal saleh.}
dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh



{
Dan perbuatan baik adalah jamak yang sah
Dan kebenaran adalah hal yang lurus dengan kurikulum, dan kebalikannya adalah 
korupsi
Ketika seseorang menerima keberadaan
Kebaikan yang paling kecil adalah meninggalkan kebaikan untuk kebaikannya atau 
menambah kebaikannya
Yang Benar, Maha Suci dan Maha Suci Dia, memberi kabar gembira kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dari surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai
Jannat adalah kumpulan Jannah, dan merupakan kumpulan karena banyak dan beragam
Ada lebih banyak derajat di setiap surga daripada di dunia
Dan bacalah firman-Nya:
{Lihat bagaimana Kami lebih memilih beberapa dari mereka atas yang lain, dan 
akhirat akan berada di derajat yang lebih besar dan lebih disukai.}
[Al-Isra: 21] Kebun itu sendiri bermacam-macam
Ada taman surga, taman Eden, dan taman kebahagiaan
Ada tempat tinggal tikus tanah, tempat tinggal kedamaian, dan surga tempat 
berteduh
Dan ada Iliyun yang tertinggi dan terbaik dari taman
Dan yang tertinggi adalah kenikmatan melihat kebenaran, Yang Terberkahi dan Maha 
Agung
Ini adalah kebahagiaan yang jauh lebih tinggi daripada kebahagiaan apa pun dalam 
makanan dan minuman di dunia ini
Makanan dan minuman penghuni surga bukan karena lapar dan haus
Ini hanya tentang keinginan dan kenikmatan
Dan Allah SWT dalam ayat ini menjanjikan sesuatu yang ghaib
Oleh karena itu, untuk mendekatkan makna ke dalam pikiran manusia
Kata-kata yang ada dan terkenal harus digunakan
Apa realitas yang kita saksikan?
Dan bacalah apa yang Dia, Yang Maha Tinggi, katakan:
{Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang telah mereka sembunyikan dari kenyamanan 
sebagai hadiah untuk apa yang mereka lakukan dulu.}
[Al-Sajdah: 17] Maka apa yang ada di surga yang tidak diketahui oleh satu jiwa 
pun di dunia ini
Tidak ada kata untuk itu dalam bahasa
Tidak satu pun dari fakultas pengetahuan seperti pendengaran dan penglihatan 
telah melihatnya
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menggunakan kata-kata yang 
sesuai dengan pikiran dan persepsi kita
Allah SWT berfirman:
taman di mana sungai mengalir
{
Namun, ada ayat lain yang mengatakan:
di mana sungai mengalir
{Apa perbedaan antara keduanya?
Sungai mengalir di bawahnya
Artinya, mata air itu muncul dari tempat yang jauh saat lewat di bawahnya
Adapun firman-Nya: {
di mana sungai mengalir
Seolah-olah sungai mengalir dari bawahnya
Agar seseorang tidak takut bahwa air yang datang dari jauh akan terputus darinya 
atau mengering
Ini adalah peningkatan keyakinan orang-orang beriman bahwa kebahagiaan surga 
adalah abadi dan abadi
Selama ada air, ada tanaman hijau dan pemandangan indah, dan pasti ada buah-
buahan
Dan dalam firman-Nya: {
Setiap kali mereka diberi buah dari rezeki mereka, mereka berkata, 'Inilah yang 
telah Kami berikan sebelumnya,' dan mereka serupa.
{
hadits tentang buah surga
Buah surga berbeda dengan buah dunia
Di dunia ini, Anda harus pergi ke buah dan membawanya atau orang lain akan 



membawanya kepada Anda
Tapi di surga buahlah yang datang kepadamu
Setelah Anda mendambakannya, Anda akan menemukannya di tangan Anda
Dan kamu percaya bahwa ada kesamaan antara buah dunia dan buah surga
Tetapi buah di surga tidak seperti buah dunia, baik rasanya maupun aromanya
Hanya penduduk surga yang melihat buahnya dan mereka berbicara dan berkata, 
“Mungkin buah ini adalah buah mangga atau buah ara yang kita makan di dunia 
ini.”
Tapi sebenarnya itu sangat berbeda
Tampilan boleh sama tapi rasa dan semuanya berbeda
Di dunia ini, setiap makanan memiliki kotoran yang dikeluarkan seseorang
Tetapi di akhirat tidak ada sisa makanan, melainkan seseorang makan sesuka 
hatinya tanpa perlu buang air besar, karena buah dunia berbeda dengan akhirat 
dalam hal pembentukannya.
Jadi, di surga, sungainya berbeda, dan buahnya berbeda
Dan di surga, rezeki akan datang dari Allah SWT, yang berfirman, "Jadilah untuk 
sesuatu, dan itu akan terjadi."
Tidak ada yang melakukan
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Dan mereka akan memiliki pasangan yang disucikan di dalamnya, dan mereka akan 
tinggal di dalamnya.
{Istri adalah kesenangan pria di dunia ini jika dia baik
Dan marahi dia jika tidak valid
Ada ketidaknyamanan yang bisa dimasukkan wanita ke dalam kehidupan suaminya yang 
membuatnya sengsara dalam hidupnya
Suka berlidah tajam atau selalu berdebat
Pertama dia memperhatikan suaminya atau mencoba memprovokasi dia dengan 
membuatnya meragukannya
Adapun akhirat, semua gangguan ini akan hilang, dan mereka akan dihapus dengan 
perintah Allah
Istri di akhirat disucikan dari segala sesuatu yang dibenci suami dalam dirinya, 
dan apa yang tidak dicintainya di dunia akan hilang.
Orang-orang yang beriman di akhirat disucikan dari segala kekurangan dan 
kesulitan di dunia ini, yang pertama adalah kebencian dan kedengkian.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan kami menghapus apa yang ada di dada kebencian mereka, sebagai saudara di 
sofa saling berhadapan}
[Al-Hijr: 47] Standar dunia ini akan hilang, dan semua yang Anda benci di dunia 
ini tidak akan ditemukan di akhirat
Jika ada yang mengganggu hidupmu di dunia ini, itu akan hilang di akhirat
Dan sesungguhnya, Maha Suci dan Maha Suci Dia, adalah memberi contoh kepada 
istri, karena istri adalah kesenangan suaminya di dunia ini.
Dialah yang bisa mengubah hidupnya menjadi surga atau neraka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan mereka akan tinggal di dalamnya
{
Artinya, tidak ada kematian di akhirat, dan tidak akan pernah ada kematian di 
akhirat, tetapi di dalamnya ada keabadian yang kekal, baik di surga maupun di 
neraka.
(/ 29) Allah tidak malu-malu untuk memukul, misalnya nyamuk apa ke atas Adapun 
orang-orang yang beriman mereka akan mengetahui kebenaran dari Tuhan mereka, dan 
orang-orang yang kafir mengatakan apa yang dikehendaki Allah ini, misalnya 
disesatkan oleh banyak dan untuk membimbingnya sering dan disesatkan oleh hanya 
pezina (26) setelah berbicara benar Maha Suci Dia tentang Surga
Dan dia memberi kita contoh yang membawa kita lebih dekat ke gambaran 
kebahagiaan luar biasa yang akan dinikmati manusia di surga
Dia ingin menjelaskan kepada kita jalan iman yang harus diikuti oleh setiap 
orang percaya
Itu karena Allah SWT tidak memaksa orang kafir untuk beribadah kepada-Nya
Tapi orang yang setuju untuk masuk ke dalam iman kepada Allah SWT telah 
menandatangani kontrak iman dengan Allah Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi.
Dan selama dia memasuki kontrak iman, dia menerima dari Allah metodenya untuk 
melakukan dan tidak melakukannya
Pendekatan ini harus diterapkan tanpa mempertanyakan kebijaksanaan segalanya



Karena iman adalah iman pada yang gaib
Jika hal yang sama tidak ada pada kita, bagaimana kita ingin mengetahui 
kebijaksanaannya?
Hikmah dari setiap penugasan iman saya adalah: bahwa itu dikeluarkan oleh Allah 
SWT, dan selama itu dikeluarkan oleh Allah , maka itu tidak dikeluarkan oleh 
seseorang yang setara dengan Anda untuk Anda diskusikan, tetapi dikeluarkan oleh 
Allah. yang wajib kamu taati karena dia adalah Allah dan kamu adalah 
penyembahnya.
Cukuplah Allah SWT berfirman, lakukanlah agar kita melakukannya
Cukuplah untuk mengatakan, jangan lakukan agar kami tidak melakukannya
Kebijaksanaan hilang
Tetapi mengeluarkan perintah dari Allah adalah kebijaksanaan, dan itu 
membutuhkan ketaatan
Aku shalat karena Allah telah mewajibkan shalat, dan aku tidak shalat sebagai 
bentuk latihan
Dan aku berwudhu karena Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi telah memerintahkan 
kita untuk berwudhu sebelum shalat
Tapi saya tidak melakukan wudhu sebagai semacam kebersihan
Dan saya berpuasa karena Allah memerintahkan saya untuk berpuasa
Saya tidak berpuasa sampai saya merasakan kelaparan orang miskin
Karena jika sholat adalah olahraga, kami akan menggantinya dengan olahraga di 
stadion
Dan jika wudhu itu bersih, kami akan mandi sebelum setiap shalat
Dan jika puasa merasa lapar, orang miskin tidak perlu berpuasa karena dia tahu 
arti lapar
Jadi, semua biaya dari Allah kami lakukan karena Allah telah mengaturnya dan 
kami tidak melakukannya untuk hal lain
Dan segala sesuatu yang datang kepada kita dari Allah dari Al-Qur'an, kita 
menerimanya sebagai kalam Allah , dan kita tidak menerimanya dalam bentuk lain.
Itulah iman yang Allah ingin kita pegang, dan menjadi pedoman hidup kita
Ini adalah pengantar yang diperlukan jika kita ingin mengetahui makna dari ayat 
mulia:
{ Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
Dan ketika Allah menimpakan perumpamaan seekor nyamuk,
Orang-orang kafir menerimanya dalam arti duniawi tanpa menyadari arti sebenarnya
Mereka berkata, Bagaimana Allah memberi perumpamaan kepada nyamuk, makhluk yang 
lemah itu?
Siapa yang cukup untuk memukulnya dengan apa pun atau telapak tangan Anda dan 
dia mati?
Mengapa Allah Ta'ala tidak memberikan contoh gajah yang sangat besar dengan 
tubuh yang sangat kuat?
Atau dengan seekor singa yang lebih kuat dari manusia, dan dia memberi kita 
contoh seekor nyamuk, dan mereka berkata: "Apa maksud Allah dengan contoh ini?"
Dan mereka tidak menyadari bahwa nyamuk kecil ini diciptakan oleh sebuah 
keajaiban
Karena dalam ukuran yang tepat ini, Allah SWT menempatkan semua perangkat yang 
diperlukan untuknya dalam hidupnya
Ia memiliki dua mata dan belalai yang sangat halus, tetapi dapat menembus kulit 
manusia
Ini menghilangkan pembuluh darah di bawah kulit untuk menyerap darah manusia
Nyamuk memiliki kaki dan sayap, ia memiliki siklus reproduksi, dan ia memiliki 
semua yang diperlukan untuk hidupnya
Semua ini pada ukuran yang tepat ini
Semakin banyak hal yang dicentang, semakin akurat hal itu perlu dibuat
Dan kita melihat dalam kehidupan manusia kita bahwa, misalnya, ketika manusia 
menemukan jam
Itu sangat besar sehingga membutuhkan tempat yang besar
Dan ketika peradaban maju dan manusia maju dalam industri, peradaban, dan 
kemajuannya, ukurannya menjadi akurat dan kecil, dan dengan demikian industri 
jam tangan mulai menggelitik.
Itu bahkan mungkin untuk membuat jam tangan seukuran cincin atau kurang
Ketika radio atau radio ditemukan, ukurannya sangat besar
Dan sekarang sangat tepat sehingga Anda dapat memasukkannya ke dalam saku atau 
kurang



Dan di semua industri saat Anda naik
Itu semakin kecil karena membutuhkan keahlian dan kemajuan ilmiah
Dan beginilah ketika Allah memberikan perumpamaan kepada nyamuk ke atas
Artinya, yang ukurannya lebih kecil
Dia, Diberkati dan Dimuliakan Dia, ingin menarik kita ke akurasi penciptaan
Semakin lembut sesuatu dan semakin kecil ukurannya, semakin akurat pembuatannya 
diperlukan
Tetapi orang-orang kafir tidak mengambil makna dengan cara ini, melainkan 
mengambilnya dalam makna duniawi sederhana yang tidak mewakili kebenaran.
Allah SWT ketika dia mengucapkan pepatah ini
Orang-orang beriman menyambutnya sebagai firman Allah
Dan mereka menerimanya dengan logika keimanan kepada Allah , maka mereka beriman 
kepadanya, baik mereka memahaminya maupun tidak
Karena seorang mukmin meyakini segala sesuatu yang berasal dari Allah , baik 
yang mengetahui hikmahnya maupun tidak
Dan bacalah firman-Nya:
{I Jinahm buku Vsalnah Lulusan bimbingan dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman * Apakah mereka hanya ditafsirkan pada interpretasinya datang 
mengatakan, yang dilupakan oleh datang utusan Tuhan kita benar Apakah kita 
syafaat Vishwa kita atau dadu Jangan kita yang kita bekerja memiliki sesat 
mereka apa yang mereka ciptakan }
[Al-A'raf: 52-53] Setiap orang yang beriman kepada Al-Qur'an tidak mencari 
penafsiran atau hikmahnya dalam ayat-ayatnya
Oleh karena itu, orang-orang kafir berkata:
Apa yang Allah inginkan dengan contoh ini?
{Dan jawaban dari Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung, akan datang:}
Dia menyesatkan banyak orang dengannya dan membimbing banyak orang dengannya, 
dan dia hanya menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dengannya.
{
Dan siapa yang berdosa?
Mereka itulah orang-orang yang melanggar perjanjian Allah
Hal pertama dalam maksiat adalah bahwa orang yang tidak bermoral melanggar 
perjanjiannya
Konon kerak basahnya terpisah dari buahnya
Saat buah atau umbinya berwarna merah, kulitnya menempel pada buah sehingga Anda 
tidak bisa mengeluarkannya darinya
Jika buah atau kurma basah, kulitnya akan menghitam dan menjauh dari buah 
sehingga Anda dapat dengan mudah mengeluarkannya.
Inilah orang maksiat yang jauh dari jalan Allah
Ini terkelupas dengan mudah dan mudah, karena tidak melekat padanya
Dan ketika Anda menjauh dari pendekatan Allah , Anda tidak terhubung dengan 
perintah dan larangan-Nya
Maka janganlah kamu shalat misalnya, dan mengerjakan apa yang diharamkan Allah , 
karena kamu telah berdosa terhadap agamanya
Dan apa yang menciptakan amoralitas adalah bahwa manusia diciptakan secara 
sukarela
mampu melakukan atau tidak melakukan
Dengan pilihan ini, manusia merusak tatanan alam semesta
Segala sesuatu yang seseorang tidak punya pilihan, melihat dia melakukan 
tugasnya dengan akurasi tinggi, seperti matahari, bulan, bintang dan bumi
Mereka semua mengikuti sistem yang tepat yang tidak rusak karena mereka 
tertindas
Bahkan jika manusia tidak diciptakan secara sukarela
Tidak mungkin untuk menajiskan
Dan untuk menyimpang dari jalan Allah dan menyebabkan kerusakan di bumi
Tapi pilihan ini adalah dasar dari semua korupsi
(/ 30) Mereka yang melanggar Allah perjanjian ‘s setelah perjanjian-Nya dan 
memutuskan bahwa yang Allah telah perintahkan supaya dihubungkan dan korup 
konsep Allah (27)
Dalam hal itu kita menerima dari Allah dan melaksanakan penghakiman meskipun 
kita tidak mengetahui hikmahnya
Segala sesuatu yang berasal dari Allah kita ambil dengan logika iman, yaitu 
Allah yang berfirman
Bukan dengan logika ketidakpercayaan dan skeptis



Segala sesuatu tentang Allah , hikmahnya adalah bahwa itu berasal dari 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya
Dan Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, mengatakan kepada kita bahwa orang-orang 
berdosa adalah orang-orang yang jauh dari jalan Allah.
Dan kebenaran ingin menunjukkan kepada kita karakteristik orang-orang berdosa
Definisikan dalam tiga istilah
Pertama: Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah perjanjiannya
Kedua, orang-orang yang memotong apa yang Allah perintahkan untuk disampaikan
Ketiga: Orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menentukan bagi kita 
penilaian mereka, dan berkata: Mereka adalah orang-orang yang kalah
Dan kerugiannya adalah apa yang mereka capai adalah dari pekerjaan mereka
Karena mereka meninggalkan kurikulum dan mulai mengatur sendiri keinginan jiwa
Karena itu, kebenaran, Yang Mahakuasa, mengatakan tentang mereka:
{Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, dan 
perdagangan mereka tidak mendapat untung dan tidak pula mereka mendapat 
petunjuk.}
[Al-Baqarah: 16] Maka mereka itulah orang-orang yang memilih, dan mereka itulah 
orang-orang yang membeli kesesatan dan membayarnya dari petunjuk Allah.
Sepertinya mereka membuat kesepakatan yang buruk
Karena hidayah Allah lah yang membawa kita ke kehidupan abadi dan kebahagiaan 
abadi
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, memberi kita gambaran dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Allah membeli dari orang-orang beriman sendiri dan uang mereka bahwa mereka 
surga berperang di jalan Allah dan membunuh dan membunuh kecuali benar-benar 
dalam Taurat, Alkitab dan Alquran dan janji-Nya Allah Ovia Fastbcroa Bouapekm 
yang Baiatm dia dan itu adalah kemenangan besar}
[Al-Taubah: 111] Maka orang-orang mukmin menjual harta mereka dan diri mereka 
sendiri kepada Allah SWT, dan mereka benar dalam perjanjian mereka.
Adapun orang-orang kafir dan munafik, mereka menjual petunjuk Allah dan membeli 
dengannya kesesatan dunia
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebutkan kepada kita karakteristik pertama 
dari orang-orang berdosa bahwa mereka tidak memiliki perjanjian
Tidak hanya antara mereka dan orang-orang
Tetapi mereka tidak memiliki perjanjian dengan Allah baik
Dan setiap kali mereka membuat perjanjian dengan Allah , mereka melanggarnya
Allah menyukai pemenuhan perjanjian
Oleh karena itu, Yang Mulia berkata:
{Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik, 
hingga ia dewasa dan memenuhi perjanjian}.
[Al-Isra: 34] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami tidak menemukan sebagian besar dari mereka dari suatu perjanjian, 
bahkan jika Kami menemukan sebagian besar dari mereka adalah orang-orang yang 
melampaui batas.}
[Al-A'raf: 102] Apa perjanjian tertulis yang Allah ambil dengan hamba-hamba-Nya 
dan mereka melanggarnya? Ini adalah iman pertama
Iman bawaan yang ada dalam diri kita semua
Allah SWT mengambil perjanjian dari semua manusia, dan beberapa dari mereka 
memenuhinya dan beberapa dari mereka melanggarnya
Dan Allah SWT menyebutkan kepada kita dalam Al-Qur'an
Bahwa ada perjanjian yang didokumentasikan antara dia dan keturunan Adam
Yang Mulia berkata:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm 
tinggi diri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari 
Kebangkitan, kami tentang Hama waspada}
[Al-A'raf: 172] Maka, Allah membuat perjanjian atas keturunan Adam bahwa mereka 
akan beriman kepadanya dan bersaksi bahwa dia adalah Tuhan mereka.
Kurangnya perhatian datang ke hati dari waktu ke waktu
Maka mereka melanggar perjanjian dan mengambil tuhan selain Allah
Jadi ciri-ciri pertama orang berdosa adalah mereka melanggar perjanjian Allah
Dan barang siapa yang mengingkari perjanjian dengan seorang manusia, maka 
kelakuannya tidak diterima dengan benar, Maha Suci-Nya, bahkan dengan orang-
orang kafir dan orang-orang kafir.
Dan bacalah firman-Nya:



{Kecuali orang-orang kafir kamu yang kemudian tidak Enqsokm apa-apa dan kamu 
Azaheroa siapa pun Votamoa mereka perjanjian mereka Walia Allah mencintai 
istilah mereka saleh}
[Al-Taubah: 4] Jadi kita melihat bahwa Kebenaran, Berbahagialah dan Ta'ala 
menjadi Dia, ketika Dia menyatakan tidak bersalah Nya dan kepolosan Rasul-Nya, 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan sahabat, dan 
kepolosan orang mukmin dari setiap kafir kafir dalam hal utama iman
Allah melarang orang-orang kafir dan munafik untuk mendekati rumah sucinya di 
Mekah. Yang Mulia menghormati perjanjian
Bahkan dengan orang-orang musyrik
Dia meminta orang-orang beriman untuk memenuhinya
Jika ini adalah jalan iman dengan setiap orang kafir dan musyrik, jika Anda 
telah membuat perjanjian dengannya, maka penuhi itu untuk jangka waktunya.
Bagaimana dengan orang-orang musyrik ketika mereka telah berjanji kepada 
Pencipta terbesar?
Kemudian mereka melanggar perjanjiannya yang dipercaya
Mereka telah mengkhianati Allah metode 's dan perjanjian
Dan jika mereka tidak memiliki perjanjian dengan Allah SWT, maka apakah mereka 
akan memiliki perjanjian dengan ciptaan Allah ?! Oleh karena itu, orang-orang 
berdosa adalah karakteristik pertama mereka, bahwa mereka tidak memiliki 
perjanjian dengan Pencipta mereka, juga tidak memiliki perjanjian dengan 
manusia.
Jadi kami tidak pernah mengamankan mereka
Kemudian datang deskripsi kedua dari orang-orang berdosa dalam firman Yang 
Mahakuasa:}
Dan mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk dihubungkan.
{Dan apa yang diperintahkan Allah untuk dihubungkan adalah hubungan kekerabatan
Allah SWT telah memerintahkan kita untuk mencapai kekerabatan kita
Kita semua adalah anak Adam
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda dalam Hijrah Perpisahan: "Kalian semua adalah milik Adam, 
dan Adam berasal dari tanah."
Dengan demikian, kita melihat bahwa ada hubungan manusiawi yang Allah SWT tarik 
kepada kita
Dan tautan ini
Itu dimulai dengan keluarga dan kemudian meluas ke desa atau lingkungan sekitar
Kemudian meluas hingga mencakup negara dan masyarakat, lalu meluas hingga 
mencakup semua orang beriman, lalu meluas hingga mencakup seluruh dunia.
Ini adalah persaudaraan manusia yang Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ingin 
menarik kita ke
Namun gerak di sini tidak terbatas pada aspek kemanusiaan, melainkan mencatat 
bahwa apa yang mereka lakukan adalah dosa dan pelanggaran perintah Allah SWT.
Allah telah memerintahkan kita untuk mencapai rahim
Dan orang-orang ini datang dan mendurhakai apa yang diperintahkan Allah
Mereka memutuskan hubungan ini
Oleh karena itu, masalahnya adalah pelanggaran metodologi, dan ketidaktaatan 
terhadap perintah Allah SWT
Terpisahnya kandungan menciptakan semacam solidaritas sosial antar manusia
Jika kemalangan menimpa seseorang,
Kerabat tercepatnya berdiri bersamanya dalam cobaan beratnya
Dan semua orang mencoba menghiburnya
Kekompakan antar keluarga ini membuatnya kuat dalam menghadapi peristiwa
Tak satu pun dari mereka merasa tersesat di alam semesta ini, karena ia kompak 
dengan keluarganya, koheren dengan lingkungan atau desanya.
Beginilah cara kebencian menghilang dari masyarakat
Disintegrasi keluarga menghilang
Mungkin jika kita melihat masyarakat Barat yang sedang mengalami disintegrasi 
keluarga
Kami menemukan bahwa masing-masing dari mereka telah tersesat dan menyimpang 
karena dia merasa tersesat
Maka ia menyimpang ke narkoba, miras, zina, dan kejelekan lainnya yang kita 
lihat
generasi yang hilang
Siapa yang kehilangannya? Afinitas uterus



Dan jika kita berbicara tentang penyimpangan yang kita lihat di kalangan anak 
muda saat ini, kita tidak menyalahkan para pemuda, tetapi kita menyalahkan para 
ayah dan ibu yang meninggalkan putra-putrinya dan menyia-nyiakan tali 
persaudaraan.
Satu generasi telah tumbuh menderita kompleks psikologis yang tak terbatas, 
putra yang kehilangan suasana keluarga
kehilangan keseimbangan hidupnya
Dan Allah SWT menginginkan orang-orang beriman dalam solidaritas dan cinta, 
bebas dari segala simpul yang merusak kehidupan
Jadi, kurangnya koneksi rahim menyia-nyiakan seluruh generasi
Dan kemudian kita sampai pada ciri ketiga pengkhianat orang durhaka, Allah SWT 
berfirman:}
Dan mereka membuat kerusakan di bumi
{
Kita katakan: Segala sesuatu di alam semesta ini diciptakan menurut suatu 
sistem: “Ditakdirkan dan dibimbing”, artinya segala sesuatu memiliki pedoman 
yang harus diikutinya.
Tetapi manusia datang di medan pilihan dan merusak penyebab kebenaran di alam 
semesta
Dan dari rahmat Allah- lah dia menjadikan dalam dirinya karakter yang bekerja 
tunduk
Untuk mengatur gerakan alam semesta yang lebih tinggi
Matahari, bintang-bintang, bumi, dan seluruh alam semesta, kecuali manusia dan 
jin
Berjalan sesuai dengan sistem yang tepat
Mengapa? Karena dia berjalan tanpa memilihnya
Dan sebenarnya, Yang Mulia, mengatakan kepada kami bahwa untuk menyesuaikan 
keseimbangan hidup kami
Pilihan manusia adalah untuk menjauh dari Allah dengan cara ‘s
Karena Allah memiliki sifat kezaliman
Dia bisa membuat kita tertindas, tapi Dia memberi kita pilihan untuk datang 
kepada-Nya karena cinta
Ini bukan tentang penindasan
Anda mencintai nafsu, namun kamu mengasihi Allah lebih
Batasi diri Anda pada pendekatan Allah
Oleh karena itu, pilihan tidak diberikan kepada kita untuk merusak bumi
Tapi itu diberikan kepada kita
Mari kita datang kepada Allah SWT, taat dan tidak terzalimi
Oleh karena itu, masing-masing dari kita memiliki pilihan untuk percaya atau 
tidak percaya
Pilihan ini membuktikan cinta Allah SWT di hati kita
Tapi manusia, alih-alih mengambil pilihan, Allah keluar dari cinta
Dia mendapat hadiah terbesar
Dia mengambilnya untuk merusak di tanah
Korupsi adalah memindahkan bidang lakukan dan jangan lakukan
Dan letakkan ini di tempat ini
Maka keseimbangan akan berubah, artinya kamu berada dalam apa yang Allah 
perintahkan
Jangan lakukan itu, dan dia berkata jangan lakukan itu
sedang melakukan
Anda akan membalikkan keseimbangan hidup Anda
Mengapa? Karena kita tidak diatur oleh aturan universal yang mengatur kehidupan 
masyarakat
Setiap orang akan menetapkan basis mereka sendiri
Dan semua orang tidak akan melakukan apa yang harus mereka lakukan
Ada tabrakan dalam hidup
Dan setiap korupsi merupakan keburukan yang ada
Jadi katakanlah Anda sedang dalam perjalanan
Anda melihat gedung yang baru dibangun
Air bocor dari pipa
Ketika Anda melihat bahwa Anda terluka
Karena ada keburukan yang ada
Dalam ketidakjujuran seseorang dalam pekerjaannya
Jadi ketika salah satu faktor rusak,



Tidak setia pada pekerjaannya
Alam semesta kehilangan nikmat yang dicintai Allah
untuk melihat hal yang indah
Dia berkata: Allah
Setiap orang tidak jujur dalam pekerjaannya
merusak alam semesta
Dan setiap orang yang tidak jujur dalam ciptaannya merusak alam semesta
Dia menyerang kesucian orang lain dan uang mereka
Ini membuat alam semesta jelek, karena tidak ada manusia yang aman dari 
kehormatan dan uangnya
Agresor ingin mencapai apa yang akan menguntungkan dirinya lebih cepat
Tapi dia juga mendatangkan malapetaka di alam semesta ketika pedagang menipu 
orang
Dan ketika seseorang mendapatkan uang dengan menjarah dan mencuri,
Kemudian Allah akan membukakan baginya bank uang terburuk yang pernah ada
Dia patah hati karena korupsi di bumi
Dan korupsi di bumi adalah sesuatu yang melampaui batas moderasinya
Anda akan boros dalam keinginan Anda, dan Anda akan boros dalam keserakahan Anda
Anda terlalu murah hati dalam menghukum orang
Anda menyalahgunakan hak orang lain
dan korupsi di bumi
Bahwa ada metode yang diterapkan selain metode Allah
Ketiadaan kurikulum Allah berarti bahwa masing-masing dari kita menjadi hamba 
dari keinginannya sendiri
Dan jika hal-hal menjadi sesuai dengan keinginan orang-orang,
Pergerakan kehidupan datang kepada mereka dengan kesengsaraan dan kejahatan 
alih-alih kebahagiaan dan keamanan
Apa yang kita lihat hari ini orang mengeluh adalah tanda korupsi
Karena itu berarti orang menderita dan tidak ada yang bergerak
Untuk mengemukakan alasan keluhan ini
Dan masalah keberadaan ini tidak akan diluruskan, dan korupsi akan disingkirkan 
hanya jika kita diatur dengan metode yang tidak memiliki keinginan.
Dia yang tidak memiliki keinginan adalah Pencipta umat manusia
mengatur keseimbangan alam semesta
Manifestasi pertama korupsi
Untuk mempercayakan masalah ini kepada orang lain
Karena jika dia memberikan urusan kepada orang yang tidak ada di dalamnya, maka 
tunggulah Hari Kiamat
Sebagaimana Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: "Jika masalah itu tertutup bagi seseorang yang tidak ada di 
dalamnya, maka tunggulah Hari Kiamat."
Mengapa? Karena masyarakat - kemudian - didasarkan pada kemunafikan dan 
ketidakseimbangan hal-hal, bukan pada kesempurnaan dan ketulusan
Orang yang menguasai kemunafikan adalah orang yang mencapai tingkat tertinggi, 
dan orang yang menguasai pekerjaannya tidak mencapai apapun.
Akibatnya sekelompok orang munafik yang jahil adalah mereka yang mengerjakan 
sesuatu tanpa ilmu
Korupsi di bumi adalah hilangnya kebenaran
Nilai hilang
Masyarakat menjadi hutan
Semua orang ingin memenuhi keinginannya, terlepas dari hak orang lain
Dan dia merasa siapa yang bekerja dan tidak mencapai haknya
Tidak ada gunanya bekerja, dan seluruh masyarakat berubah menjadi kelompok non-
produsen
Korupsi di bumi adalah membuat pikiran kita menjadi penguasa
Kami tidak merenungkan keseimbangan alam semesta yang diciptakan oleh Allah , 
tetapi kami pergi dengan perencanaan pikiran kami
Kami menebang pohon dan membuang limbah pabrik ke sungai dan merusaknya
Kami membawa bahan kimia beracun yang kami gunakan untuk menyemprot tanaman atau 
saluran air dan sungai, seperti yang terjadi sekarang. Kami mengisinya dengan 
racun, lalu memakannya, lalu menemukan polusi yang memenuhi alam semesta.
Dan lapisan ozon jelas telah rusak, membuat kehidupan manusia di Bumi terancam 
bahaya besar
Dan merusak air sungai



Itu tidak cocok untuk minum atau untuk irigasi
Yang baik secara bertahap hilang dari dunia
dan korupsi di bumi
Ini untuk menyebarkan ketidakadilan
Dan hidup menjadi rangkaian kesengsaraan yang tak ada habisnya
Korupsi di bumi adalah hilangnya kepercayaan
Ini merusak transaksi antar orang
Hak hilang
Ini adalah beberapa aspek korupsi di bumi
Dan Allah SWT telah menetapkan hukum yang lengkap, yang merupakan cara-Nya bagi 
manusia untuk menghadapinya
Tapi orang-orang meninggalkannya
Dan mereka mengembara dalam kegelapan ketidaktahuan
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan:“Barangsiapa mempekerjakan seorang pria dari geng, dan di antara 
mereka adalah seseorang yang lebih menyenangkan untuk Allah dari dia, maka ia 
memiliki mengkhianati Allah , Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman.” Inilah 
bagaimana Islam ingin meluruskan urusan orang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Inilah para pecundang
Apa yang hilang dari mereka? Mereka kehilangan dunia dan akhirat, dan mereka 
kehilangan diri mereka sendiri
Karena seseorang memiliki dua kehidupan
Hidup yang singkat di dunia ini penuh dengan masalah
Dan panjang umur serta abadi di akhirat
Dan barang siapa yang menjual kehidupan abadi, kebahagiaan dan keabadiannya, 
dengan kehidupan dunia yang tidak ada jaminannya, maka dia termasuk orang-orang 
yang merugi.
Umur seseorang bisa sehari, sebulan, atau setahun
Kehidupan dunia ini, tidak peduli berapa lama, itu singkat
Dan apa pun yang dia berikan sedikit
Jadi orang yang menjual akhiratnya di dunia ini, apakah dia akan menjadi 
pemenang atau pecundang? Tentu saja itu akan menjadi pecundang
Karena dia membeli uang yang tidak sebanding dengan semua nikmat Allah
Dan jika seseorang telah melupakan Allah SWT, dan dia pasti akan bertemu dengan-
Nya
Kemudian dia akan dibangkitkan pada Hari Kebangkitan untuk menemukannya di 
depannya
dia membuat akunnya
Apakah dia menang atau kalah?!
Tentu saja itu akan menjadi pecundang
Karena dia memerintahkan pada dirinya sendiri siksaan Allah
Dan dia mewajibkan dirinya untuk dihukum oleh Allah
Firman Yang Mahakuasa: “Yang kalah” menunjukkan bahwa kesepakatan telah berakhir 
dan semuanya hilang, karena akibatnya adalah kerugian, dan kerugian itu tidak 
ditentukan waktunya, juga bukan kerugian yang dapat dikompensasikan dalam 
kesepakatan berikutnya.
Sebaliknya, itu adalah kerugian abadi, dan penyesalannya akan parah
Dan bacalah firman-Nya:
{Sesungguhnya, Kami telah memperingatkan Anda tentang azab yang akan segera 
terjadi pada hari ketika seseorang melihat apa yang telah dilakukan tangannya, 
dan orang-orang kafir akan berkata, wahai putriku!}
[Al-Naba: 40] Mengapa orang kafir ingin menjadi debu? Untuk kengerian siksaan 
yang dia lihat di depannya
Dan kengerian kehilangan yang dideritanya
Ini adalah indikasi beratnya penyesalan
Sehari tanpa penyesalan
Namun, dalam ayat ini, Allah SWT berbicara tentang orang-orang yang merugi
Tapi Yang Mulia
Dia berbicara dalam ayat lain tentang pecundang
Mahakuasa berkata:
Katakanlah: Apakah kamu Nnbikm Balokhosran pekerjaan * yang kehilangan nyawa 
mereka sementara mereka pikir mereka melakukannya dengan baik * orang-orang yang 
mengingkari wahyu Tuhan mereka dan memenuhi Vhabtt pekerjaan mereka tidak 



mengevaluasi mereka berat hari Kebangkitan}
[Al-Kahfi: 103-105] Maka ada yang merugi
Dan ada yang aku kalah
Dan orang yang merugi adalah orang yang kafir kepada Allah SWT
Dan di hari kiamat
Saya pikir hidupnya hanya di dunia ini
Allah tidak ada dalam pikirannya saat dia melakukan pekerjaan apa pun, tetapi 
dunialah yang menempatinya
Kemudian dia dikejutkan oleh kebenaran, Maha Suci Dia, pada Hari Kebangkitan
Dan dia tidak menghitung kebaikan apa pun untuknya, karena dia mengartikan 
kehidupan duniawi dengan perbuatan baiknya
Dia tidak memiliki keseimbangan di akhirat
Aneh rasanya melihat orang
Mereka mempersiapkan kehidupan dunia ini dengan persiapan yang kuat
Mereka mengirim anak-anak mereka ke sekolah bahasa
Dan mereka menanggung apa yang tidak dapat mereka tanggung
Kemudian mereka mendorong mereka ke universitas
atau untuk belajar di luar negeri
Mereka sedang mempersiapkan mereka untuk masa depan yang menjanjikan
Dan tidak pasti
Karena seseorang bisa mati muda
Semua yang mereka habiskan untuk itu akan hilang
Ini mungkin menyimpang pada tahap terakhir studinya
tidak mendapatkan apa-apa
Dan semua persiapan ini dapat dilakukan, dan kemudian dia melakukan kejahatan di 
mana dia menghabiskan sisa hidupnya di penjara
Dia kehilangan nyawanya
Namun kepastian yang tidak diragukan lagi adalah bahwa kita semua akan bertemu 
dengan Allah SWT pada hari kiamat
Dia akan meminta pertanggungjawaban kita atas tindakan kita
Meskipun ini adalah suatu kepastian, banyak orang tidak memperhatikannya
Mereka mencari masa depan yang dapat diprediksi
Dan tidak satupun dari mereka merasakan kepastian akhirat
Anda akan menemukan beberapa orang tua yang berusaha untuk mendapatkan anak-anak 
mereka untuk berdoa, beribadah kepada Allah , setia dan segala sesuatu yang 
membawa mereka lebih dekat kepada Allah .
Mereka melupakan kebahagiaan sejati
Dan mereka mengejar yang fana, dan akibatnya akan menimpa mereka bencana di 
akhirat
(/31) Bagaimana kamu kafir kepada Allah ketika kamu mati dan Dia menghidupkanmu, 
kemudian Dia akan membunuhmu, kemudian Dia menghidupkanmu? Kemudian 
pertanyaannya adalah tentang bahasa (28)
Dan sesungguhnya, Kemuliaan bagi-Nya, disebutkan dalam ayat yang mulia ini, 
bukan untuk bertanya, tetapi untuk meminta penjelasan tentang hal aneh yang 
seharusnya terjadi.
Dan setelah semua Kebenaran, Maha Suci Dia, telah diriwayatkan dalam ayat-ayat 
sebelumnya bukti yang tak terbantahkan tentang penciptaan langit dan bumi dan 
penciptaan manusia.
Bukti bahwa tidak ada yang bisa menyangkal atau berbuat salah
Bagaimana, setelah bukti yang jelas ini, apakah Anda kafir kepada Allah ?
Ketidakpercayaan Anda tidak memiliki argumen atau logika untuk itu
Pertanyaannya sekali untuk ditegur
Seolah-olah Anda berkata kepada seorang pria, bagaimana Anda mengutuk ayah Anda? 
Atau bertanya-tanya apa yang telah dia lakukan dan apa yang seharusnya dia 
lakukan
Dan mereka berdua bertemu
Entah maksudnya teguran atau seruan, maksudnya sama saja
Inilah yang seharusnya tepat untukmu
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan bukti lain yang tidak dapat 
disangkal atau disangkal oleh siapa pun
Yang Mulia berkata:
{Dan kamu mati, lalu Dia memberimu hidup, lalu Dia akan membunuhmu.}
Dengan demikian, pidato bergerak ke asal mula hidup dan mati
Setelah itu, di antara kebenaran, Yang Maha Tinggi,



Apa yang orang-orang kafir, orang-orang berdosa, dan orang-orang munafik lakukan 
tentang kerusakan di bumi?
Dan dia memotong apa yang Allah SWT perintahkan kepadanya untuk disampaikan
Kontroversi meningkat menjadi pembicaraan tentang hidup dan mati
Dan firman-Nya,
{Kamu sudah mati dan Dia menghidupkanmu kembali}
Masalah yang tak terbantahkan
Mungkin mereka bisa berdebat tentang pertanyaan tidak mengikuti kurikulum, atau 
memotong apa yang diperintahkan Allah untuk disampaikan
Tapi masalah hidup dan mati tidak bisa diperdebatkan
Allah SWT menciptakan kita dari ketiadaan
Tidak ada yang pernah mengklaim bahwa dia menciptakan orang atau menciptakan 
dirinya sendiri
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang dan berkata kepada orang-orang, Dia yang menciptakan Anda 
adalah Allah
Tidak ada yang bisa membohonginya, dan tidak ada yang bisa
Karena kita benar-benar tidak ada di dunia ini
Ini adalah Allah SWT yang menciptakan kita dan memberi kita kehidupan
Allah SWT berfirman: “Kemudian Dia akan mematikan kamu.”
Tidak ada yang meragukan bahwa dia akan mati
Kematian ditakdirkan untuk semua orang
Penciptaan dari ketiadaan adalah kenyataan dengan bukti
Kematian adalah kenyataan dengan merasakan dan melihat
Masalah kematian adalah cara kami untuk menghadapi ateis mana pun
Jika mereka mengatakan bahwa pikiran cukup untuk mengatur kehidupan
Dan bahwa tidak ada yang namanya ghaib
Kami berkata: Dia yang mengendalikan penciptaan dengan penciptaan adalah orang 
yang mengendalikannya dengan kematian
Kehidupan dunia ini adalah panggung dalam kurung
Busur pertama adalah bahwa Allah menciptakan kita dan menciptakan kita
Dan perjalanan hidup menuju busur kedua
Di mana kemanusiaan kita mereda dan hidup kita berhenti, yaitu kematian
Artinya, kita sedang dalam perjalanan hidup dari dan menuju Allah
Oleh karena itu, gerak kehidupan dunia ini adalah awal dari Allah dengan 
kebenaran dan akhir dari kematian
Mereka ketika mereka berbicara tentang IVF
Ini adalah operasi untuk mengobati infertilitas lebih dari apa pun
Tapi mereka memotretnya dengan bodoh
Dan semua yang terjadi adalah mereka mengambil sel telur dari rahim ibu yang 
vaginanya tersumbat atau tidak memungkinkan untuk inseminasi alami.
Mereka mengambil telur ini dari rahim ibu
Mereka membuahinya dengan sperma suami
Kemudian mereka menanamkannya di dalam rahim ibu
Mereka mengambil dari ciptaan Allah , yaitu sel telur ibu dan sperma laki-laki
Yang mereka lakukan hanyalah inseminasi, namun mereka menyebutnya IVF
Seolah tabung bisa membuat anak!! Yang benar adalah sebaliknya
Sel telur ibu dan sperma laki-laki adalah ciptaan Allah
Dan mereka tidak menciptakan apapun
Kami katakan kepada mereka: Jika kalian memiliki kematian dan kehidupan, cegah 
satu orang dari kematian
Alih-alih menghabiskan ribuan pound untuk perawatan infertilitas yang mungkin 
atau mungkin tidak berhasil
menjaga satu tetap hidup
Dan mereka tidak akan bisa
Kematian adalah hal yang sensual
Oleh karena itu, Allah rahmat ‘s untuk pikiran manusia tentang peristiwa gaib 
yang Allah SWT telah membawa mereka dekat dengan kita dengan sesuatu yang 
terlihat
Bagaimana?
Ketika seseorang melihat dirinya sendiri saat dia masih hidup
Dia tidak tahu bagaimana Allah menghidupkannya dan bagaimana dia menciptakannya
Allah SWT menyebutkan kepada kita penciptaan yang gaib dalam Al-Qur'an yang 
Mulia, maka Yang Mulia berfirman bahwa Dia menciptakan manusia dari debu dan 



dari tanah liat dan dari mala yang sudah tua, kemudian Dia meniupkan ke dalamnya 
ruh-Nya.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Jika Anda ragu-ragu tentang kebangkitan, maka Kami menciptakan Anda dari debu}
[Haji: 5] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami telah menciptakan manusia dari keturunan tanah liat}
[Orang-orang Beriman: 12] Dan firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami menciptakan mereka dari tanah liat yang lengket}
[Al-Saffat:11] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami telah menciptakan manusia dari tanah liat yang sudah tua.}
[Al-Hijr: 26] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, 
kemudian jatuh kepadanya dalam sujud.}
[R: 72] Jadi, kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mulia, telah memberi tahu kita 
tentang tahap penciptaan yang tidak kita saksikan
Tapi kematian adalah sesuatu yang kita semua tahu
Selama itu disaksikan kepada kita, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang 
bersamanya sebagai bukti dari tahapan penciptaan yang tidak kita saksikan.
Kematian adalah pelanggaran kehidupan
Dan kehidupan telah diceritakan oleh Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha 
Tinggi, dalam fase-fasenya
Tapi itu adalah misteri yang belum kita lihat
Tapi yang menciptakan berkata: Aku menciptakan kamu dari debu
dari tanah liat
dari usia tua
dari tanah liat seperti tembikar
Air itu ditaruh di tanah dan menjadi tanah liat
Dan tanah liat yang kami tinggalkan, dan itu berubah warna dan menjadi tanah 
liat
Tanah liat
Itu mengering dan berubah menjadi lumpur tua, lalu dia memahatnya dalam gambar 
manusia, dan Allah SWT meniupkan ruh ke dalamnya, dan dia menjadi manusia.
Kemudian datang kematian, yang merupakan pelanggaran kehidupan
Dan menghancurkan segalanya bertentangan dengan konstruksinya
Membangun arsitektur dimulai dari bawah ke atas
Pembongkarannya dimulai dari atas ke bawah
Oleh karena itu, tahap terakhir dari sebuah perjalanan
Ini adalah langkah pertama dalam perjalanan kembali
Jika Anda bepergian ke Alexandria,
Tempat pertama dalam perjalanan kembali adalah tempat terakhir yang kamu capai
Hal pertama yang keluar dari tubuh adalah jiwa, dan itu adalah hal terakhir yang 
masuk ke dalamnya
Kemudian tubuh mengeras dan menjadi seperti lumpur tua
Kemudian membusuk dan menjadi seperti tanah liat
Kemudian air di dalamnya menguap dan kembali menjadi debu
Jadi, kematian adalah kebalikan dari gambaran kehidupan
Sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah Allah SWT tunjukkan kepada kita
Dan Yang Mahakuasa berkata:
maka kepada-Nya kamu akan kembali
{
Artinya, Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, mengirim Anda untuk meminta 
pertanggungjawaban Anda
Orang-orang kafir, ateis, dan materialis telah mencoba menyangkal penyebab 
kebangkitan
Dan mereka tidak baru
Sebaliknya, mereka datang dengan kata-kata yang sama seperti yang dikatakan oleh 
para sahabat dari kebodohan pertama
Dan bacalah kata-kata Yang Maha Tinggi dari apa yang dikatakan oleh para sahabat 
Jahiliyyah pertama:
{Dan mereka berkata, “Itu tidak lain adalah kehidupan kita di dunia ini. Kita 
mati dan hidup, dan hanya waktu yang menghancurkan kita.}
[Al-Jathiyah: 24] Dan keinginan orang kafir dan boros terhadap dirinya sendiri
Tidak akan ada kebangkitan atau perhitungan
Dan orang-orang yang heran akan hal itu, kami katakan kepada mereka: Allah Yang 



Maha Kuasa, yang menciptakan kamu dari ketiadaan, dapat mengembalikan kamu 
ketika kamu ada.
Yang Mulia berkata:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah 
bagi-Nya, dan Dia memiliki perumpamaan yang paling tinggi di langit dan langit}.
[Al-Rum: 27] Jadi menemukan apa yang ada lebih mudah daripada menemukannya dari 
ketiadaan tanpa contoh yang ada
Dan Allah SWT menanggapi orang-orang kafir dengan mengatakan:
{Dan dia memberi kita contoh dan melupakan ciptaannya. Dia berkata: Dia yang 
menghidupkan tulang ketika mereka diperbaiki * Katakanlah: Dia yang menciptakan 
mereka akan menghidupkannya kembali}
[Ya-Sin: 78-79] Jadi, kebangkitan lebih mudah bagi Allah daripada awal 
penciptaan
Semuanya tertulis di sisi Allah SWT dalam kitab yang jelas
Apa yang diambil bumi dari tubuh manusia, itu akan kembali pada hari kiamat
untuk kembali lagi
Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia
Dan baca ayatnya:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya}
[Ghafir: 57] Dan Allah SWT berfirman:}
maka kepada-Nya kamu akan kembali
{
Ini adalah jaminan bagi mereka yang aman
Dan selama kita kembali padanya, kita kembali darinya
Hidup dimulai dengan Allah dan berakhir dengan Allah
Mari kita samakan untuk Allah
Kita harus memperhatikan fakta bahwa Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, 
telah menyembunyikan kematian dari kita dalam waktu, tempat, sebab dan usia.
Dia tidak menyembunyikannya untuk mengaburkannya, melainkan menyembunyikannya 
sehingga kita dapat mengharapkannya setiap saat
Ini adalah pemberitahuan kematian yang luas agar orang bergegas ke amal saleh
Dan untuk hadiahnya
Karena tidak ada usia tertentu di dunia
Tidak ada anak yang aman untuk usianya
Pemuda itu juga tidak aman untuk anak seusianya
Orang tua juga tidak aman untuk usianya
Oleh karena itu, kita semua harus bergegas untuk melakukan perbuatan baik
Agar kematian tidak mengejutkannya
Dia mati saat tidak taat
Kami mencatat bahwa kisah kehidupan dibawa oleh Allah dalam satu ayat
Kembali kepada Allah – yang merupakan suatu kepastian bagi orang-orang yang 
beriman – mewajibkan mereka untuk mengikuti pendekatan, agar mereka hidup dari 
apa yang halal.
Komitmen merekalah yang membawa mereka ke jalan surga
Dia meyakinkan mereka tentang anak-anak mereka setelah para ayah meninggalkan 
dunia ini
Amal orang sholeh akan tercermin pada anak-anaknya setelahnya
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}
[An-Nisa: 9] Maka barang siapa yang menganut kurikulum itu yakin akan pertemuan 
dengan Tuhannya dan yakin akan pahala-Nya, dan barang siapa yang tidak beriman 
kepada hari akhirat, dicabut nyawanya dari Allah , maka Dia memakannya dengan 
apa yang tidak keuntungan.
Kemudian setelah itu dia tidak menemukan apa-apa selain hisab dan api
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39] Artinya, orang kafir akan dikejutkan oleh Allah di akhirat , yang 
tidak menyangka bahwa Dia akan meminta pertanggungjawaban atas apa yang dia 
lakukan.



Dan firman-Nya,
kepadanya kamu akan kembali
{Baca dua bacaan
dengan pelukan di t
Dan sekali dengan lubang di T
arti pertama
Kami terpaksa kembali
Kembalinya kepada Allah SWT bukanlah atas kehendak kita, dan ini berlaku bagi 
orang-orang kafir yang ingin tidak kembali kepada Allah
Adapun yang kedua, "Kamu akan kembali," ini adalah surat wasiat
Ini berlaku bagi orang-orang yang beriman karena mereka ingin kembali kepada 
Allah
(32) Dialah yang menciptakan untukmu semua yang ada di bumi, kemudian Dia 
meninggikan langit, dan Dia menjadikan semuanya tujuh langit, Maha Suci Dia.
Ayat ini datang setelah Yang Mahakuasa berfirman:
{Kemudian Dia menghidupkanmu, mematikanmu, menghidupkanmu, lalu kembali kepada-
Nya}
Mari kita tunjukkan bahwa segala sesuatu di bumi adalah milik Allah SWT, dan 
bahwa kita tidak memiliki apa pun kecuali kepemilikan sementara
Dan bahwa apa yang kita miliki di dunia ini akan terjadi pada orang lain
Dan seterusnya
Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia menciptakan kehidupan, berkata:
{Kamu sudah mati dan Dia menghidupkanmu kembali}
Seakan hidup butuh bekal dari Sang Pencipta agar makhluk bisa terus hidup
Agar hidup terus berlanjut, perbekalan berkah harus terus berlanjut
Tapi berkah tetap ada sepanjang hidup, dan setelah kematian hubungan manusia 
berakhir dengan berkah dunia
Oleh karena itu, seseorang harus menyadari bahwa segala sesuatu tunduk padanya 
di dunia ini untuk melayaninya
Dan harness ini tidak ada dalam kemampuan siapa pun
Tapi dengan kekuatan Allah SWT
Manusia tidak tahu bagaimana penciptaan itu terjadi
Juga bukan tahapannya kecuali Allah SWT memberi tahu kita tentangnya
Dia, Yang Mulia, mengatakan:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula aku menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-
orang yang sesat sebagai pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Selama mereka tidak menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan 
tidak juga penciptaan diri mereka sendiri.
Kita harus mengambilnya dari Allah . Apa yang Allah ceritakan kepada kita 
tentang penciptaan langit dan bumi dan tentang penciptaan kita adalah kebenaran
Dan apa yang datang kepada kita dari selain Allah SWT adalah kesesatan dan 
kebatilan
Dan sekarang banyak kita temukan penelitian tentang bagaimana langit dan bumi 
serta penciptaan manusia
Semuanya tidak akan menjadi kenyataan
Itu akan tetap teori tanpa bukti
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
Artinya, seseorang akan datang dan tersesat
Dia berkata, "Beginilah langit dan bumi diciptakan, dan begitulah manusia 
diciptakan."
Orang-orang sesat yang datang dengan hal-hal yang merupakan pengetahuan Allah 
saja
Mereka datang untuk menegaskan kurikulum iman
Jika orang-orang sesat ini tidak datang, dan jika mereka tidak mengatakan, bumi 
diciptakan sedemikian rupa dan langit sedemikian rupa.
Kita akan mengatakan bahwa Allah SWT telah memberi tahu kita dalam kitab 
kesayangan-Nya bahwa ada orang-orang yang akan datang dan tersesat dalam 
penciptaan alam semesta dan penciptaan manusia, tetapi mereka datang
Ini adalah bukti kebenaran Al-Qur'an, yang kami nubuatkan tentang kedatangan 
mereka berabad-abad sebelum mereka datang
Dan mengambil manfaat dari sesuatu tidak perlu mengetahui rahasianya
Misalnya, kita menggunakan listrik meskipun kita tidak tahu apa itu? Demikian 



juga, kita hidup di bumi dan mengambil manfaat dari semua fenomenanya dan semua 
yang telah Allah sediakan untuk kita
Dan kurangnya pengetahuan kita tentang rahasia penciptaan dan penciptaan tidak 
menghalangi kita dari manfaat ini
Ilmu yang tidak bermanfaat dan kebodohan yang tidak merugikan
Alam semesta didedikasikan untuk melayani umat manusia
Dan penaklukan berarti penghinaan, dan fenomena alam semesta tidak memberontak 
terhadap manusia
Dan jika ada fenomena di alam semesta yang memberontak terhadap ketetapan Allah
Seperti banjir, gunung berapi dan bencana alam
Kami mengatakan bahwa ini terjadi agar kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, menarik 
kami pada fakta bahwa segala sesuatu di alam semesta tidak melayani kita 
sendiri.
Atau dengan kendali kita atas hal itu, melainkan melayani kita dengan Allah ‘s 
perintah-Nya, dan hanya jika makhluk melayani Anda dengan Diri
Jadi hargai ketika Anda memberontak terhadap layanan Anda
Segala sesuatu di alam semesta tunduk pada kekuasaan mutlak Allah
Bahkan sebab dan sebab juga tunduk pada keserbagunaan kekuatan suci
Sebab-sebab dan sebab-sebab di alam semesta tidak melampaui kehendak Allah
Jadi jika air memberontak oleh banjir,
Dan angin memberontak melawan badai,
Dan bumi memberontak dengan gempa bumi dan gunung berapi
Ini hanya agar seseorang mengetahui bahwa dia tidak memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan alam semesta tempat dia tinggal
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa 
yang telah kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia 
mempermalukan mereka untuk mereka}
[Ya-Seen: 71-72] Dan manusia tidak mampu tunduk kepada seekor binatang kecuali 
dengan kehinaan Allah terhadap binatang itu.
Sungguh aneh melihat hewan menyadari apa yang tidak disadari manusia di alam 
semesta
Dia merasakan gempa sebelum itu terjadi
Lari dari lokasi gempa
Sementara seseorang tidak dapat memahami apa yang akan terjadi dengan pikirannya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dia menciptakan untukmu semua yang ada di bumi
{Menampung semua ras di bumi
Oleh karena itu, seseorang tidak dapat membuat apa pun kecuali dari yang sudah 
ada
Artinya, manusia tidak menciptakan apa pun di alam semesta
Jika Anda mengambil sebutir gandum
Dari mana kita mendapatkannya? Dari hasil panen tahun lalu
Dan hasil panen terakhir dunia
Dari mana asalnya?
Dari hasil panen tahun sebelumnya
Jadi, urutannya tetap ada sampai Anda mencapai butir gandum pertama
Dari mana asalnya? Itu datang dengan penciptaan langsung dari Allah
Demikian juga, semua buah di bumi, jika Anda menyiapkannya untuk buah pertama, 
adalah ciptaan langsung Allah SWT
Jika Anda mencoba untuk mencapai asal mula keberadaan manusia,
Anda akan menemukan logika dan alasan
Awal penciptaan adalah laki-laki dan perempuan
Diciptakan oleh ciptaan langsung Allah
Karena kamu dari ayahmu dan ayahmu dari kakekmu
Dia menemukanmu dari ayahnya
Dan begitu seterusnya sampai Anda mencapai penciptaan manusia pertama
Kami menemukan bahwa itu pastilah ciptaan langsung dari Allah SWT
Apa yang berlaku untuk manusia berlaku untuk hewan, tumbuhan, dan benda mati
Semuanya, jika Anda mengulanginya ke asalnya, Anda akan menemukan bahwa itu 
harus dimulai dengan ciptaan langsung dari Allah SWT
Beberapa orang bertanya-tanya tentang kecanggihan, peradaban, dan penemuan-
penemuan baru ini
Bukankah manusia diciptakan di dalamnya?



Kami mengatakan bahwa ada ciptaan dari apa yang ada
Dan Allah , Maha Suci-Nya, mengungkapkan dari ilmu-Nya kepada manusia apa yang 
mereka dapat menggunakan bahan-bahan yang Allah ciptakan di bumi untuk bangkit 
dan membuat hal-hal baru.
Tetapi kami tidak pernah menemukan atau mendengar tentang manusia yang 
menciptakan materi dari ketiadaan
Allah SWT adalah Zat yang menciptakan segala sesuatu di alam semesta ini dari 
ketiadaan
Kemudian setelah itu makhluk-makhluk itu berlipat ganda dengan hukum-hukum yang 
diolok-olok oleh Allah SWT untuk mereka
Tetapi semua perkembangan ini disebabkan oleh fakta bahwa Allah menciptakan 
makhluk dan memberi mereka hak untuk berkembang biak dan kawin sehingga 
kehidupan akan terus berlanjut dari generasi ke generasi.
Dan semua ciptaan Allah yang Anda lihat di alam semesta sekarang, Allah SWT 
telah menempatkan di dalamnya hukum-hukum sebab yang memberikan kelangsungan 
kehidupan dari generasi ke generasi sampai alam semesta berakhir.
Jika seseorang berkata kepadamu: Saya menabur dengan kecerdasan dan pengetahuan 
saya
Jadi katakan padanya: Anda membawa benih yang diciptakan Allah
Dan letakkan di tanah yang diciptakan oleh Allah
Dan Allah SWT menurunkan air dari langit ke atasnya
Dan ia tumbuh dengan kekuasaan Allah yang memberi nutrisi dan cara 
perkecambahannya
Jadi semua yang terjadi adalah Anda membajak tanah
dan melempar benih
Allah SWT berfirman:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau 
apakah kami petani?}
[Kejadian: 63-64] Memang benar bahwa seseorang membajak tanah dan melempar benih
Dan mungkin menjanjikan irigasi perawatan penanaman
Tapi tidak dalam segala hal dia melakukan tugas menciptakan
Sebaliknya, Allah SWT adalah Pencipta segala sesuatu
Dan jika kamu menabur dengan kemampuanmu, maka bawalah benih selain ciptaan 
Allah
Dan negeri yang tidak diciptakan oleh Allah
Dan air yang tidak diturunkan Allah dari langit
Dan tentu saja Anda tidak bisa
Tetapi apakah sumber dari segala sesuatu yang telah diciptakan? Kami mengatakan 
bahwa ada perbedaan antara keberadaan sesuatu dengan paksa
Itu sudah ada
Telapak tangan, misalnya, adalah biji-bijian yang hadir dengan paksa
adalah nukleus
Kemudian ditanam dan sudah ada
Dan Anda tidak memiliki pekerjaan dalam kedua kasus. Baik Anda dengan kekuatan 
Anda menciptakan nukleus - yang merupakan benih - Anda juga tidak, dengan 
tindakan Anda, membuat nukleus tumbuh.
Sudah menjadi telapak tangan
Bahwa ada hal-hal yang terkubur di alam semesta
Allah SWT menciptakannya pada awal penciptaan
Kemudian dia meninggalkannya terkubur di alam semesta
Hingga Allah menurunkannya kepada orang-orang yang mencari rahasianya di alam 
semestanya
Dan setiap pengungkapan memiliki kelahiran
Jika kita mengambil, misalnya, di bawah bumi
Atau harta karun di bawah permukaan bumi
Itu tetap terkubur sampai Allah membimbing manusia ke sana
Ajari dia cara mengekstraknya
Manusia tidak menemukan, misalnya, atau menciptakan minyak bumi atau mineral
Tetapi mereka semua tertanam di alam semesta sampai saatnya tiba ketika mereka 
harus memainkan peran mereka dalam kehidupan
Jadi kami menunjukkan kebenarannya, sehingga hal yang tidak ada dari kami tidak 
berarti itu tidak ada
Atau dia menemukan saat kita menemukannya
Hal yang terjadi sekarang, hal yang akan terjadi bertahun-tahun kemudian



Allah SWT menciptakan semua unsurnya
Dan menyimpannya di bumi pada saat penciptaan
Dan manusia, dengan apa yang diwahyukan Allah kepadanya tentang pengetahuan, 
dapat mensintesis unsur-unsur ini
Tetapi dia tidak dapat menciptakan atau menemukannya
Dan Allah SWT berfirman:
Kemudian mereka naik ke langit
{
Ketika Allah Ta'ala berfirman
mematangkan
Kita harus memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan esensi Allah bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, tidak seperti Dia
Allah telah ditetapkan, dan raja-raja ditetapkan di atas singgasana mereka
Dan Anda sedang duduk di kursi Anda
Tetapi karena kita dihakimi oleh masalah “tidak ada yang seperti Dia”, kita 
harus tahu bahwa Istiwa Allah , Maha Suci Dia, tidak ada yang seperti Dia.
Allah hidup
dan kamu hidup
Apakah hidupmu seperti dia? Dan Allah Maha Mengetahui dan kamu mengetahui
Apakah pengetahuan Anda seperti dia? Allah SWT bisa
dan kamu bisa
Apakah kemampuan Anda seperti dia?
tentu saja tidak
Ketika Anda mencapai suatu tingkat, jangan pernah mencoba untuk memahaminya 
secara manusiawi
Allah SWT mengetahui apa yang ada di bumi dan apa yang ada di langit
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengetahui tempat dengan semua atomnya
Mereka yang berada di tempat atau tempat ini
di semua atomnya
Dan Anda tahu seperti apa bentuknya
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi sampai hari kiamat
Dan setelah Hari Kebangkitan, maka Dialah Yang Mulia
Tidak ada yang seperti Dia
Tidak mungkin bagi Anda untuk mengelilingi pikiran Anda dengan tindakan yang 
berhubungan dengan Dzat Allah SWT
Pikiranmu terlalu pendek untuk memahami itu
Jadi katakan Haleluya
Tidak ada yang seperti Dia dalam setiap tindakan yang berhubungan dengan Dzat 
Allah :}
mereka diratakan ke langit
{Ini adalah firman Allah
Pembicaranya adalah Allah SWT
Beberapa orang mengatakan kami menerima Al-Qur'an dan menghafalnya
Kami memberitahu mereka bahwa yang hafal Al-Qur'an adalah Allah SWT
Selama dia menghafal kata-katanya, maka Yang Mulia tahu bahwa semua keberadaan 
tidak akan bertentangan dengan Al-Qur'an.
Dan Allah SWT memelihara Al-Qur'an untuk menjadi hujjah baginya terhadap manusia
Selama Allah SWT adalah Sang Pencipta
Dialah yang mengatakan
Tidak ada kebenaran di seluruh alam semesta yang bertabrakan dengan Al-Qur'an 
yang Mulia
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Dan inilah dari kebesaran Allah yang dihafalkan firman-Nya untuk 
menjadi hujjah terhadap manusia
Dan Allah SWT menemukan sifat-sifat-Nya sebelum sifat-sifat ini ada
Dia adalah Yang Mulia
Dia menciptakan karena dia adalah pencipta
Seolah-olah atribut penciptaan ditemukan lebih dulu
Kalau tidak, bagaimana dia menciptakan ciptaan pertamanya?
Jika bukan Sang Pencipta Yang Mahakuasa? Allah SWT adalah rezeki
Sebelum ada seseorang yang akan menyediakan untuknya
Kalau tidak, bagaimana kemampuan ketentuan Allah bagi ciptaan-Nya yang pertama? 
Allah SWT menciptakan alam semesta ini dengan kesempurnaan sifat-sifatnya



Dan dia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia sebelum semua ciptaan Allah 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Dan baca ayatnya:
{ Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli 
ilmu, menegakkan keadilan}
[Al Imran: 18] Allah , Maha Suci Dia, bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia 
sebelum ada makhluk-Nya yang bersaksi tentang keesaan ketuhanan-Nya
Dia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia sebelum Dia menciptakan para 
malaikat
Untuk menyaksikan kesaksian Masyhad bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Dan mereka memberi pengetahuan sertifikat pengetahuan
Seolah-olah kesaksian diri sendiri
dalam firman Yang Maha Kuasa
Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia
{Mereka adalah orang-orang yang dapat diandalkan, dan mereka adalah kesaksian 
terkuat. Allah tidak membutuhkan dari ciptaan-Nya perpanjangan kesyahidan
Allah SWT: Setelah Dia menciptakan bumi dan menciptakan langit, dan telah 
ditetapkan urusan untuk-Nya
Dia berkata}
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu
{yaitu, tidak sedikit pun miliknya yang hilang dari pengetahuannya
Dia mengetahui semua atom bumi dan semua atom manusia
Dan semua atom alam semesta
Dan seluruh alam semesta tidak melakukannya kecuali dengan izin dan kehendak-Nya
Dan baca ayatnya:
{Anakku, jika berat biji sesawi, maka di batu, atau di langit, atau di bumi.}
[Luqman: 16] (/ 33) Mengambil Tuhanmu, para malaikat berkata, Aku akan 
menciptakan bumi Khalifa kata Atjal dimana kerusakan di dalamnya dan menumpahkan 
darah, sementara kami memuji pujian dan mensucikan Anda mengatakan saya tahu apa 
yang Anda tidak tahu (30 ) setelah dia memberi tahu kami Yang Maha Kuasa
Dia menciptakan segala sesuatu di alam semesta
Dia ingin memberi tahu kami siapa yang berada di belakangnya untuk arsitektur 
alam semesta ini
Seolah-olah kisah yang Allah SWT mulai dengan kisah-kisah Al-Qur'an adalah kisah 
Adam, penciptaan pertama
Dan kisah ini telah banyak disebutkan dalam Al-Qur'an untuk memberi tahu kita 
mengapa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, menceritakan kisah ini kepada kita? Itu 
juga datang untuk menunjukkan kepada kita kebenaran pesan tentang Allah
Dan baca ayatnya:
{Kami mengatakan yang sebenarnya tentang mereka}
[Al-Kahfi: 13] Kalimat kebenaran yang datang untuk menunjukkan kepada kita bahwa 
ada cerita
tapi tidak benar
Dan Allah SWT ingin mengeluarkan cerita-ceritanya dari lingkaran cerita yang 
beredar atau cerita sejarah karena mereka mungkin bertentangan dengan kenyataan 
dan datang tanpa hak.
Ada cerita yang diceritakan di dunia yang tidak memiliki kenyataan, melainkan 
seperti fiksi
Dan kata cerita
Diambil dari potongan
Artinya, pembalasan jejak di gurun mengikuti jejak yang dilihatnya di pasir 
hingga ia mencapai tujuannya
Saat mencapai ujung jalan
Dan selama kita tahu bahwa Allah mengatakan yang sebenarnya
Kita tahu bahwa kisah-kisah Al-Qur'an adalah semua peristiwa yang benar-benar 
terjadi
Dan setiap kisah di dalam Al Qur'an ada hikmahnya
Atau sesuatu yang penting yang Allah SWT ingin menarik kita ke
Begitu kisahnya adalah untuk menegakkan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan untuk meneguhkan orang-orang yang beriman: 
dan bacalah firman-Nya:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa 
yang kami kuatkan hati Anda.}
[Hud: 120] Setiap kisah membuktikan hati Rasul dan orang-orang beriman dalam 



situasi di mana peristiwa mengguncang mereka
Dan kisah-kisah Al-Qur'an bukanlah untuk membunuh waktu
Tetapi tujuan akhir dari cerita ini adalah untuk membangun dan memberi manfaat 
bagi gerakan kehidupan iman
Dan jika kita melihat kisah-kisah Al-Qur'an yang Mulia, kita menemukan bahwa 
kisah-kisah itu berbicara tentang hal-hal yang telah berlalu dan telah menjadi 
sejarah.
Sejarah menghubungkan peristiwa dengan zamannya
Tanggalnya mungkin untuk seseorang, bukan untuk acara
Tetapi orang itu terjadi dari peristiwa dunia
Dan jika Anda membaca sejarah setiap peristiwa, Anda akan menemukan bahwa itu 
mengungkapkan sudut pandang naratornya
Semua cerita sejarah ditulis dari sudut pandang mereka yang meriwayatkannya
Karena itu
Cerita bervariasi menurut narator
Tapi kisah-kisah Al-Qur'an yang Mulia
Ini adalah cerita yang tepat
Pelajaran dalam kisah-kisah Al-Qur'an yang Mulia adalah bahwa kisah-kisah itu 
menyampaikan peristiwa-peristiwa dalam sejarah kepada kita
berulang dari waktu ke waktu
Misalnya, Fir'aun adalah setiap penguasa yang ingin disembah di bumi
Dan orang-orang gua, misalnya, adalah kisah setiap kelompok mukmin yang lolos 
dari tirani kekafiran dan menjadi terasing untuk beribadah kepada Allah.
Dan kisah Yusuf a.s. adalah kisah semua saudara yang diprovokasi setan di antara 
mereka dan membuat mereka saling membenci.
Dan kisah Dzulkarnain adalah kisah dari setiap penguasa yang diperbarui yang 
Allah , Maha Suci-Nya, memberikan alasan di dunia ini dan memberdayakannya di 
bumi.
Bertindak menurut metode Allah dan ridha Allah
Dan kisah Saleh adalah kisah setiap orang yang meminta keajaiban dari Allah
Maka dia memperolehnya untuk mereka, dan mereka mengingkarinya
Kisah Shuaib, saw
Inilah kisah setiap orang yang mencuri timbangan dan takaran
Dan begitu juga semua kisah Al-Qur'an
Cerita berulang sepanjang waktu
Bahkan di saat kita hidup, Anda menemukan lebih dari satu Firaun
Dan lebih dari orang-orang gua yang melarikan diri dengan agama mereka
Dan lebih dari Qarun menyembah uang dan emas
Dan dia berpikir bahwa dia telah membuang Allah
Oleh karena itu, tokoh-tokoh cerita Al-Qur'an tidak diketahui, kecuali satu 
cerita, yaitu kisah Isa bin Maryam dan Maryam, putri Imran.
Mengapa? Karena itu adalah keajaiban yang tidak akan terulang kembali
Itulah sebabnya Allah memperkenalkannya kepada kami, maka dia berkata, "Maryam, 
putri Imran," dan dia berkata, "Eesa bin Maryam," agar masalahnya tidak 
membingungkan.
Setiap wanita mengklaim bahwa dia hamil tanpa seorang pria
seperti Maria
Kami mengatakan: Tidak
Keajaiban Maria tidak akan terulang
Oleh karena itu, Allah SWT memberinya nama
Dia berkata: Isa putra Maryam
Dan Maryam, putri Imran
Adapun kisah-kisah Al-Qur'an lainnya, mereka tidak diketahui
Allah SWT tidak memberi tahu kita siapa Firaun Musa
Bukan siapa penghuni gua, bukan siapa Dzulkarnain, atau siapa pemilik kedua 
taman itu.
Sampai akhir dari apa yang ada di dalam Al-Qur'an yang Mulia
Karena cerita ini tidak ditujukan untuk orang tertentu
Kisah itu tidak terulang dengan orang lain, dan beberapa orang menyibukkan diri 
dengan siapa Firaun Musa? Siapakah Dzulkarnain?
dll. Kami memberi tahu mereka bahwa Anda tidak akan mencapai apa pun karena 
Allah SWT telah menceritakan kisah kepada kami tanpa menjelaskan kepada orang-
orang
Beri tahu kami bahwa itu tidak ditujukan untuk orang tertentu



Tapi intinya adalah hikmah ceritanya
Dan kisah-kisah dalam Al-Qur'an tidak terulang
Beberapa dari mereka mungkin datang dalam ayat
Beberapa di antaranya ada di ayat lain
Tapi tembakannya berbeda
Setiap ayat memberi kita informasi baru
Sehingga jika Anda mengumpulkan semua ayat yang disebutkan dalam Al-Qur'an yang 
Mulia,
Anda akan menemukan di depan Anda sebuah cerita terintegrasi yang lengkap
Setiap ayat menambahkan sesuatu yang baru
Kisah-kisah terbesar dalam Al-Qur'an
Kisah Nabi Musa as
Dan Al-Qur'an selalu mengingatkan kita akan hal itu karena peristiwanya 
berhubungan dengan kisah manusia terburuk dalam sejarah
Dan di setiap kesempatan, Allah mengingatkan kita akan potret kehidupan ini
Dan baca ayatnya:
{Dan Kami mengilhami secara otomatis atau Musya untuk merawatnya jika itu 
meredakan Volekaya di laut dan tidak takut, atau mendukakan kejahatan-Ku dan 
kamu Jaaloh dari pengirim}
[Al-Qasas: 7] Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Ketika Kami mengungkapkan kepada ibumu apa yang diturunkan: “Lemparkan dia ke 
peti mati, lalu lemparkan dia ke laut.
[Taha: 38-39] Dan pemahaman yang dangkal berpikir bahwa ini adalah pengulangan 
dan kami mengatakan tidak
Allah SWT berfirman:
Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusuinya, dan jika kamu takut kepadanya, 
maka lemparkan dia ke laut.
{
Cuplikan ini menunjukkan bahwa Allah SWT menganggap ibu Musa sebagai persiapan 
keagamaan untuk acara tersebut
Namun ketika peristiwa itu terjadi, cerita berubah dengan cepat.
Lemparkan dia ke peti mati, lalu lemparkan dia ke laut, dan biarkan laut 
melemparkannya ke pantai
{
Sebuah kata yang sesuai dengan momen acara
Ayat pertama
Dia menunjukkan kepada kita bahwa ibu Musa menyusuinya sebelum dia memasukkannya 
ke dalam peti mati
Dan dia akan melemparkannya ke laut ketika bahaya terjadi dan dia takut dia 
terbunuh
Dan itu meyakinkannya
Jangan takut dan jangan sedih
Karena Allah menyelamatkannya
Dan itu berisi dua kabar gembira: Allah akan mengembalikannya kepada ibunya
Dan bahwa Allah memilihnya sebagai utusan
Kita sampai pada bait kedua yang melengkapi cuplikan ini.
Lempar dia ke peti mati
{Di sini kita tahu bahwa ibu Musa akan melemparkannya ke dalam peti mati, yang 
tidak disebutkan dalam ayat sebelumnya
Kemudian setelah itu kita mengetahui bahwa Allah SWT memerintahkan air untuk 
melemparkan bahtera ke pantai
Ini tidak disebutkan dalam ayat sebelumnya
Kita juga tahu bahwa orang yang akan mengambilnya adalah Firaun
Akan ada permusuhan timbal balik di antara mereka
Jadi kita melihat bahwa dua ayat dari cerita
saling memuji
Dan tidak ada pengulangan
Dan Allah SWT dalam ayat kedua ingin membuktikan bahwa akan ada permusuhan 
timbal balik antara Musa dan Fir'aun
Hal ini juga membuktikan permusuhan Fir'aun kepada Allah SWT dan Musa, sehingga 
dia berkata:}
musuhku dan musuh dia
{Tapi permusuhan tidak menetap kecuali saling menguntungkan
Kemudian ayat ketiga datang untuk melengkapi gambar



Dalam firman-Nya:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan 
mereka.}
[Al-Qasas: 8] Demikianlah ayat yang mulia itu menunjukkan kepada kita bagaimana 
permusuhan antara Firaun dan Musa akan berakhir sampai Firaun dilenyapkan.
Karena jika seseorang adalah musuhmu,
Dan Anda menghadapi permusuhan dengan kebaikan, permusuhan mereda setelah 
beberapa saat
Jadi ayat-ayat ini bukan pengulangan, tetapi ayat-ayat yang melengkapi cerita
Ini memberi kita gambaran lengkap
Tetapi mengapa kisah Musa tidak selengkap kisah Yusuf? Karena Allah SWT ingin 
membuktikan Nabi kita, damai dan berkah besertanya, dan orang-orang yang beriman
Jadi ini snapshotnya, ini snapshotnya
Untuk melakukan apa yang diperlukan dari instalasi tanpa prasangka
Karena ayat-ayat itu memberi kita cerita yang terintegrasi
Begitu juga dengan kisah Adam
Itu datang kepada kami dalam beberapa ayat; Untuk memberi kita keseluruhan 
cerita
Pada saat yang sama, setiap ayat memiliki kebijaksanaan yang membutuhkannya pada 
saat diturunkan
Allah SWT memberitahu kita awal penciptaan
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Kamu semua adalah anak-anak Adam, dan Adam diciptakan 
dari debu.”
Dan Allah SWT ingin kita tahu bagaimana penciptaan dimulai
Kisah permusuhan setan terhadap Adam dan keturunannya
Allah SWT berbicara tentang manusia pertama
Kami tahu namanya
Dia adalah Adam as
Dan bicarakan tentang bahan dari mana ia dibuat
Dan dia berbicara tentang metode yang dia tetapkan untuk Adam
Dia memberi tahu kami tentang diskusi yang terjadi dengan para malaikat
Dia juga mengatakan kepada kita bahwa Adam akan menjadi khalifah di bumi
Dan bahwa dia mengajarinya semua nama untuk memimpin pergerakan hidupnya
Dan kami belajar logika ilmu hal-hal
Dan tahu nama mereka
Dan dia menceritakan kepada kami tentang dialog yang terjadi antara Setan di 
hadapan Tuhannya ketika dia menolak untuk sujud
Dia menjelaskan kepada kita argumen iblis dalam menahan diri dari sujud, dan 
rencana iblis dan masuknya dia ke dalam hati orang-orang yang beriman melalui 
godaan dan bisikan dan hal-hal lain.
Jadi ada banyak hal yang terungkap dari kisah Adam, dan jika seorang manusia 
ingin berkencan dengan Adam, dia tidak akan bisa mendapatkan semua potret ini.
Tapi Allah SWT membuat setiap tembakan datang untuk instalasi
Dan syair mulia yang kita bicarakan tidak datang dalam adat, atau di batu, atau 
dalam perjalanan malam, atau di gua, atau di Taha.
Dengan demikian kita tahu bahwa tidak ada pengulangan
Allah , Maha Suci-Nya, telah memberi tahu para malaikat-Nya bahwa Dia akan 
menciptakan khalifah di bumi
Di sini kita harus berhenti sejenak
Buat Adam sebagai individu
Atau Allah menciptakan dia dan semua keturunannya dimakamkan di dalamnya sampai 
Hari Kebangkitan, jika kita membaca Al-Qur'an yang Mulia, kita menemukan bahwa 
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami menciptakan kamu, kemudian membentuk kamu, lalu berkata kepada para 
malaikat: 'Sujud kepada Adam'.}
[Al-A'raf: 11] Huruf ini di sini untuk jamak
Untuk Adam dan keturunannya
Seolah-olah dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menunjukkan bahwa asal 
penciptaan yang pertama adalah Adam, dan dia dikuburkan di dalamnya sifat-sifat 
makhluk dari keturunannya sampai Hari Kiamat datang.
Artinya, itu adalah saat ketika Adam diciptakan
Itu berisi atom dari mana semua ciptaan akan diambil
Ini tentang ini



Sampai jam
Dan saya katakan bahwa setiap dari kita memiliki atom atau bagian dari Adam, 
jadi anak-anak Adam diambil darinya dan generasi setelah mereka mengambil dari 
mikroba hidup yang Adam titipkan pada anak-anaknya.
Dan orang-orang setelah mereka juga mengambil dari molekul hidup yang awalnya 
diciptakan dengan Adam
Begitu juga yang setelah mereka
dan orang-orang setelah mereka
Hidup harus kontinum
Masing-masing dari kita mengambil dari yang sebelumnya dan memberikan yang 
setelahnya
Dan jika ada tautan yang hilang
hidup telah berhenti
Seolah-olah seorang pria mati sebelum dia menikah
Dia tidak akan memiliki keturunan setelah dia
Siklus hidup berhenti
Jadi, siklus kehidupan terus berlanjut
Bukti bahwa itu adalah kehidupan yang terhubung
tidak berhenti
Dan selama kehidupan dari zaman Adam sampai hari ini terus berlanjut
Harus ada dalam diri kita masing-masing sebuah atom Adam yang merupakan awal dan 
asal mula kehidupan
Setelah dia, kehidupan bergerak dalam episode terus menerus hingga hari ini dan 
akan tetap ada sampai Hari Kebangkitan
Saya sekarang hidup
Karena saya tumbuh dari mikroba hidup dari ayah saya
Dan ayahku mengambil nyawanya dari mikroba hidup dari ayahnya
Begitu seterusnya hingga Anda mencapai Adam, maka Anda adalah makhluk dari 
molekul hidup yang kehidupan tidak pernah berhenti sejak Adam hingga hari ini.
Dan jika Anda berhenti, Anda tidak akan ada
Jadi kehidupan mereka yang hidup sekarang terhubung dengan Adam
Dia tidak mati
Mereka yang akan hidup pada saat Kiamat juga akan menjalani hidup mereka 
terhubung dengan Adam, ciptaan pertama
Dan Allah SWT benar
Ketika dia memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Adam
Mereka bersujud kepada Adam dan keturunannya sampai hari kiamat tiba
Keturunan Adam dikuburkan di punggungnya
Saya menyaksikan penciptaan pertama
Jadi, Allah SWT berfirman:
Kami menciptakan Anda dan kemudian membentuk Anda.
{Ada bagian baru dalam kisah penciptaan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat
{Dengan kata lain, Allah SWT meminta tuan kita Muhammad, damai dan berkah 
besertanya, untuk mengatakan bahwa ketika Adam diciptakan
Dia diciptakan sebagai khalifah di bumi
Dan kata-kata di sini tidak berarti bahwa Allah SWT berkonsultasi dengan siapa 
pun dalam penciptaan
Dengan bukti bahwa dia berkata "Saya akan membuat" maka itu adalah kesimpulan 
yang sudah pasti
Tapi itu adalah pemberitahuan kepada para malaikat
Allah SWT
Ketika para malaikat membicarakan hal ini, itu karena mereka memiliki misi 
dengan Adam
Ada pembantu rumah tangga sesuatu
Dan penjaga tersayang
Dan para malaikat lainnya yang akan ditugaskan oleh Allah SWT dengan berbagai 
tugas yang berkaitan dengan kehidupan makhluk baru ini
Itu adalah media
Karena para malaikat bekerja dengan Khalifah ini
Beberapa orang mungkin mengatakan
Bahwa kehidupan manusia di bumi tunduk pada hukum dan hukum
Kami mengatakan apa yang membuat Anda menyadari bahwa di balik setiap hukum ada 



seorang raja? Tapi siapa yang akan menggantikan khalifah ini? Bisa saling 
meninggalkan
Dalam hal ini, inilah pemberitahuan dari Allah bahwa setiap orang akan mati dan 
digantikan oleh orang lain
Jika mereka semua hidup di belakang satu sama lain
Seseorang mungkin penerus ras lain
Tapi Allah SWT
Dia menyangkal bahwa seseorang meninggalkan ras lain
Dan bacalah firman-Nya:
{
Jika Dia menghendaki, Dia akan membawa Anda pergi dan membawa ciptaan baru *Dan 
itu tidak terjadi pada Allah, Yang Maha Perkasa}
[Ibrahim: 19-20] Dan ciptaan baru itu adalah dari jenis ciptaan yang sama yang 
dihancurkan Allah
Dan Allah SWT berfirman kepada kita bahwa manusia akan saling menggantikan 
sampai hari kiamat
Yang Mulia berkata:
{Maka datanglah setelah mereka pengganti yang hilang shalat dan mengikuti hawa 
nafsu, maka mereka akan menemui kejahatan}
[Maryam: 59] Tapi ini disebut Khalaf
Dia tidak disebut khalifah
Dan penyair berkata: Mereka yang hidup hilang dan tertinggal, seperti kulit 
kalajengking, tetapi Allah membuat para malaikat bersujud kepada Adam pada saat 
penciptaan dan membuat alam semesta tunduk kepadanya, seolah-olah dia adalah 
khalifah Allah . di tanahnya.
Beri dia alasan
Alam semesta tunduk pada kehendak Allah
Bukan karena kehendak manusia
Dan Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Wahai anak Adam, mengabdikan 
dirimu untuk ibadahku.
Kalau tidak, saya akan mengisi tangan Anda dengan pekerjaan, dan saya tidak akan 
mengisi kemiskinan Anda.” Jadi, kata Khalifah
mengambil beberapa arti
Apa yang dikatakan para malaikat:}
Mereka berkata, "Apakah Anda akan menempatkan di dalamnya seseorang yang akan 
membuat kerusakan dan menumpahkan darah, sementara kami memuliakan pujian Anda 
dan menguduskan Anda?"
{
Bagaimana para malaikat tahu itu? Pasti ada kasus sebelumnya di mana mereka 
kasar
Atau mereka mengira bahwa Adam akan menang di bumi
Tapi kata untuk menumpahkan dan kata untuk darah
Bagaimana para malaikat mengenal mereka ketika itu belum terjadi? Mereka pasti 
sudah mengenalnya dari kehidupan sebelumnya
Allah SWT berfirman:
{Dan jin yang Kami ciptakan sebelumnya dari api racun.}
[Al-Hijr: 27] Seolah-olah jin diciptakan sebelum manusia
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Aku tahu apa yang kamu tidak tahu
{
Artinya, ilmumu, wahai makhluk, cocok untuk makhlukmu
Adapun ilmu Allah SWT,
Dia tidak terbatas
Tetapi apakah para malaikat, ketika Allah memberi tahu mereka tentang penciptaan 
Adam, mengatakan itu di depan umum, atau apakah mereka menangkapnya sendiri? 
Apakah mereka mengatakannya atau menangkapnya
Allah telah mengenalnya
Karena Dia mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan
Dan dia tahu rahasia dan tersembunyi
Apa rahasianya?
Dan apa rahasia yang paling tersembunyi? Rahasianya adalah apa yang kamu 
rahasiakan kepada orang lain
Apa yang saya tangkap kepada orang lain?
itu rahasianya



Apa yang saya sembunyikan di dada saya dan tidak ada yang melihat
Ini rahasia
Tidak dikatakan bahwa Anda rahasia kecuali Anda mengungkapkannya kepada orang 
lain
Apa yang saya sembunyikan di dada saya?
Tidak ada yang mengetahuinya selain Allah
Ini adalah rahasia tersembunyi
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Aku tahu apa yang kamu tidak tahu
{Dia ingin memberikan kasus ini dimensi sebenarnya
Al-Qur'an meriwayatkan kata-kata para malaikat:}
kami memuji-Mu dan menguduskan-Mu
{
Dan pemuliaan adalah mengabaikan apa yang tidak layak untuk kemurnian yang sama
Pengudusan adalah pemurnian
Diambil dari al-Quds yaitu ember yang mereka gunakan untuk mensucikan diri
Itulah sebabnya kami mengatakan Kemuliaan bagi Yang Kudus
Kemuliaan bagi siapa pun yang bebas dari segala sesuatu yang tidak sesuai dengan 
keagungan-Nya
dan suci
antiseptik apa saja
Tasbih membutuhkan tasbih
Dan untuk apa yang kita puji
Dan para malaikat berkata:}
Maha Suci Engkau, kami tidak memiliki ilmu kecuali apa yang Engkau ajarkan 
kepada kami.
{
Ini adalah kemuliaan dan aib bagi Allah SWT
Kemuliaan dan pujian hanya untuk kesempurnaan mutlak, yang tidak ternoda oleh 
noda apapun
Kesempurnaan mutlak hanya milik Allah SWT
Oleh karena itu, Allah memalingkan lidah makhluk-Nya dari mengucapkan kata Maha 
Suci selain Allah SWT
Jangan mendengar dalam hidupmu bahwa seorang manusia berkata kepada seorang 
manusia, Kemuliaan bagimu
Dengan demikian, lidah-lidah makhluk teralihkan dari mengagungkan selain Allah 
SWT
Dan para malaikat berkata:}
kami memuji-Mu dan menguduskan-Mu
{Seolah-olah kita mengatakan Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya
Itu berarti memuliakan Allah SWT dalam diri-Nya sendiri
Jangan terlihat seperti dirimu sendiri
Dan dalam atributnya
Jangan disamakan dengan sifat dan perbuatannya
Jangan menyerupai tindakan
Tapi apa arti dari kata pujian? Itu artinya kami memuji dan memuji Anda
Artinya, ya Tuhan, kehormatan kami bagi-Mu adalah berkah
Karena itu, saya berterima kasih kepada Anda karena memberi saya kekuatan untuk 
memurnikan Anda
Penyucian adalah penyucian Allah SWT dari segala permusuhan
Dan karena Engkau, Tuhanku, suci dan murni
Tidaklah pantas bagi seseorang untuk dibangkitkan kepadamu kecuali yang suci
Dan tidak pantas seseorang datang dari makhluk yang kamu ciptakan dengan 
tanganmu sendiri, kecuali orang-orang yang suci
Dia mengajari kami arti memuliakanmu dan menguduskanmu
Kemudian Allah , dalam kebijaksanaan-Nya, ingin menanggapi para malaikat, jadi 
Dia berkata:}
Aku tahu apa yang kamu tidak tahu
{Dan dia tidak menembaknya seperti itu
Tapi dia, Maha Suci-Nya, membawa kasus yang menegaskan kebenaran realitas
(34) Dan Dia mengajari Adam semua nama, kemudian menyerahkannya kepada para 
malaikat, dan Dia berkata, Maha Suci Dia: Beritahu aku tentang nama-nama Allah , 
Yang Maha Tinggi (31)
Balas bidadari dengan ayat mulia ini



Karena dia mengajari Adam semua nama
Dan seluruh kata berguna untuk pengarahan
Arti dari briefing adalah untuk mengetahui segala sesuatu tentang nama-nama ini
Di sini muncul pertanyaan: Apakah Allah SWT mengajarkan Adam nama-nama dari saat 
penciptaan sampai munculnya hari kiamat selama kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
kata mereka semua
Apa hukum nama-nama itu untuk penemuan-penemuan yang akan datang berabad-abad 
setelah penciptaan Adam? Kami mengatakan bahwa Allah SWT
Ketika Adam mengajarkan nama-nama dan membedakannya dari para malaikat, dia akan 
memberikan elemen yang lebih rendah itu sebuah elemen yang membedakannya dari 
makhluk dari elemen yang lebih tinggi.
Adam terbuat dari tanah liat
Malaikat diciptakan dari cahaya
Kemampuan manusia tidak dapat memberikan yang lebih rendah lebih dari yang lebih 
tinggi
Namun Allah SWT sendiri yang memberikan ini untuk mengingatkan kita bahwa apa 
yang kita ambil bukanlah dengan kemampuan kita, melainkan dengan kemampuan-Nya 
adalah Kemuliaan.
Itulah sebabnya Anda menemukan Salomo, yang adalah seorang raja dan seorang nabi
Allah SWT memberinya kerajaan yang tidak boleh ada yang mengejarnya
Dan dibedakan dari ciptaannya
Hudup datang untuk berkata kepada Salomo:
{Saya telah mencakup apa yang belum Anda liput, dan saya telah datang kepada 
Anda dari pengasingan dengan berita tertentu}
Bagaimana bisa Hudup, seekor burung yang lemah dan terbatas, mengelilingi apa 
yang Sulaiman tidak lakukan, dan dia adalah raja-nabi yang memerintah umat 
manusia dan jin? Karena Allah SWT
Dia membenci kesombongan ciptaannya
Oleh karena itu, dia datang dengan sebuah ayat yang membedakan yang lebih rendah 
dari yang lebih tinggi, agar mereka semua tahu bahwa semua kemampuan mereka 
tidak ada dengan sendirinya.
Tapi itu dari Allah
Kemudian Musa, yang adalah Utusan dan Nabi, akan datang
Maka dia belajar dari Al-Khidir, dan dia adalah hamba yang shalih, apa yang 
tidak dia ketahui
Allah , Maha Suci Dia, menciptakan nama-nama, meskipun kita tidak tahu 
keberadaannya, dan Dia membuat para malaikat menerima nama-nama nama-nama ini 
dari Adam
Dan sebagian orang bertanya-tanya tentang metode pengajaran Sang Pencipta Yang 
Maha Pemurah kepada Adam as
Mengajarkan Sang Pencipta berbeda dengan mengajarkan ciptaan
Karena Sang Pencipta mengetahui sebuah inspirasi
Dia melemparkan ke dalam hati Adam nama-nama semua nama semua makhluk di alam 
semesta
Jadi, adegan pertama
Adam bersama para malaikat
Semua nama telah ditemukan dan Allah mengilhami mereka kepada Adam
Bukti bahwa para malaikat tidak mengenali nama-nama ini
sementara Adam mengenalnya
Di sini kita harus berhenti sejenak
Ucapan adalah produk dari pendengaran
Bahasa adalah produk dari lingkungan, dan Allah SWT mengajarkan Adam nama-nama
Dan pengetahuan ini tidak bisa datang kecuali Adam telah mendengar dari Allah 
SWT
lalu ucapkan
Jika Anda membawa anak Arab,
Saya meninggalkannya di London, misalnya
Anda melihatnya berbicara bahasa Inggris dengan lancar
Dia tidak mengerti satu kata pun dalam bahasa Arab
dan sebaliknya
Jika Anda membawa anak bahasa Inggris
Saya meninggalkannya di negara Arab
Dia berbicara bahasa Arab
Dia tidak tahu apa-apa tentang bahasa Inggris



Jadi bahasa bukanlah keturunan, jenis kelamin, atau lingkungan
Tapi itu adalah simulasi yang didengar dan diucapkan seseorang
Jika seseorang tidak mendengar apa-apa dan tuli, dia tidak bisa mengucapkan satu 
huruf pun
Jika Adam telah mengucapkan nama-nama ini,
Dia pasti telah mendengar dari Allah SWT
Yang aneh adalah cara Allah SWT mengajari Adam
Ini adalah cara yang sama yang diikuti umat manusia hingga hari ini
Anda tidak mengajari anak untuk memberitahunya tindakan
Tapi dia harus memulai pendidikannya dengan nama dan gelar
Dia berkata kepadanya: Ini adalah cangkir
Ini gunung dan ini laut
Dan ini adalah matahari
Dan ini adalah bulan
Setelah mengetahui nama-namanya
Dia bisa tahu tindakan
Dan kemajuan dalam pendidikan setelah itu
Dengan demikian, kita belajar tentang asal mula pidato
Dan kelancaran kuasa Allah SWT mengajarkan Adam nama-nama
Di sini kita berhenti untuk menjawab dua pertanyaan: Yang pertama: Jika Allah 
SWT telah mengajarkan Adam semua nama?
Apakah itu nama-nama apa yang akan menjadi penemuan baru di dunia? Kami katakan: 
Bahkan jika Adam mempelajari nama-nama yang dia butuhkan dalam prioritas 
keberadaan dan menggunakannya dalam persyaratan hidupnya di bumi
Jika seorang kakek baru, anak-anak Adam menggunakan nama-nama ini dari 
perkenalan dan nama-nama yang mereka pelajari
Nama apa yang dia temukan dalam keberadaan?
Masukkan bahasa
Itu tidak muncul begitu saja
Itu berasal dari bahasa yang Anda gunakan untuk berbicara dan menulis
Begitu juga segala sesuatu di alam semesta ini
Jika saya mengembalikannya sekarang ke asalnya
Anda menemukan bahwa itu dari Allah
Jika Anda mengembalikan manusia ke asalnya, itu harus mencapai bahwa manusia 
pertama diciptakan oleh Allah SWT
Dan jika kamu mengembalikan ilmu ke asalnya,
Setiap ilmu membutuhkan seorang guru
memberi tahu Anda
Siapa yang mengajar guru pertama?
Bukankah dengan sendirinya ilmu itu bermula dari seorang guru yang diajarkan 
oleh Allah SWT?
Ini adalah guru pertama
Jadi, yang mengajari Adam nama-nama itu adalah Allah SWT
Dan dia mengajarkannya kepada anak-anaknya
Dan anak-anaknya mengajarkannya kepada anak-anak mereka, dan seterusnya
Pertanyaan kedua muncul: Jika Allah adalah guru pidato
Mengapa bahasa di bumi berbeda dan ada warna bahasa dan bahasa? Kami mengatakan 
bahwa keragaman periode sejarah dan penyebaran manusia di bumi membuat setiap 
kelompok orang saling mendekati untuk memiliki satu bahasa
Setiap bahasa yang ada diambil dari bahasa kuno
Ini bahasa Prancis, Inggris, dan Italia
Diambil dari bahasa latin
Ibrani dan surealisme terkait dengan bahasa Arab
Dialek yang digunakan oleh dunia Arab satu bahasa berbeda
Bahkan dialek Aljazair atau Maroko, misalnya
Anda merasa berbeda dari dialek Mesir atau Sudan
Tetapi jika kita berbicara bahasa Arab, kita saling memahami, dan bahasa mereka 
semua aslinya adalah bahasa Al-Qur'an.
dia orang arab
Tetapi selama periode kelemahan sejarah yang melewati bangsa Arab, negara-negara 
Arab menjadi terisolasi satu sama lain, dan setiap masyarakat menganggap bahasa 
sebagai aspek sosial.
Pemahaman jatuh di antara dialek yang berbeda
Dengan demikian, Allah SWT mengajarkan Adam semua nama



Kemudian dia menyerahkan mereka kepada para malaikat dan berkata kepada mereka,
Beritahu Aku nama-nama ini, jika kamu orang yang benar
{? Artinya, Allah SWT memuliakan Adam dalam ilmu
Dia memberinya pengetahuan yang tidak dia berikan kepada para malaikat
Kemudian dia menjadikan Adam orang yang mengajari mereka nama dan nama yang 
tidak mereka ketahui
Ini adalah bukti kemahakuasaan Allah SWT
Dia melakukan apapun yang dia inginkan dalam keberadaannya
Seperti yang kami katakan, membedakan yang lebih rendah dari yang lebih tinggi
Hanya bisa dilakukan oleh Allah semata
Dan untuk membawa ini lebih dekat ke pikiran: misalkan orang yang lemah ingin 
memikul beban yang berat
Tak terhitung
Dan jika ada orang kuat yang membantunya, dia tidak bisa memberinya kekuatan 
untuk memikul beban ini
Tapi itu membantunya untuk menggendongnya
Adapun yang dapat menguatkan orang yang lemah ini, yang dapat memikul beban yang 
berat ini, maka Dialah Allah SWT
Seseorang tidak dapat memberikan kekuatannya kepada orang lain
Tapi hanya Allah yang bisa membuat yang lemah menjadi kuat dan yang kuat menjadi 
lemah
Dan Yang Mahakuasa berkata:
jika kamu jujur
{Apakah para malaikat berbohong? Malaikat diciptakan dari cahaya, mengagungkan 
Allah
Dan mereka melakukan apa yang diperintahkan
Kami mengatakan bahwa firman Yang Mahakuasa
Beritahu Aku nama-nama ini, jika kamu orang yang benar
{Saat Anda membagi acara
Atau apa yang Anda katakan dengan tidak terlihat
Dan jika para malaikat mengukur penilaian mereka terhadap penilaian ras lain 
yang ada di bumi, seperti jin, misalnya, yang diciptakan sebelum manusia
Allah SWT mengatakan bahwa Anda membuat kesalahan dalam pengukuran Anda
atau jika Anda benar dalam apa yang Anda nubuatkan tentang yang gaib; Hanya 
Allah SWT yang mengetahui yang gaib
Kedua pengukuran berada di sisinya
Ini bukan penghinaan terhadap para malaikat
Tapi itu mengoreksi mereka
Dan penjelasan bagi kita bahwa malaikat tidak mengetahui yang gaib
Oleh karena itu, ketika mereka menghakimi atau menghakimi secara gaib,
semoga sukses di pihak mereka
Karena hanya Allah Maha Mengetahui yang gaib
Apa yang mendorong para malaikat untuk mengatakan atau menyembunyikan kata-kata 
ini adalah cinta mereka yang kuat kepada Allah SWT
Dan kebencian mereka untuk merusak alam semesta
(35) Mereka berkata, Maha Suci Engkau, kami tidak memiliki ilmu kecuali apa yang 
Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (32) Ayat mulia ini
Ini menunjukkan kepada kita bahwa Allah SWT adalah guru pertama di alam semesta
Dan jika setiap ilmu memiliki guru
Guru pertama haruslah Allah SWT
Dan jika di zaman kita ini kita melihat berbagai jenis ilmu pengetahuan
Ilmu-ilmu tersebut berasal dari interaksi akal yang diberikan Allah SWT kepada 
manusia
Salah satu materi yang Allah SWT tempatkan di alam semesta
Dengan logika dan ilmu yang diajarkan Allah kepada manusia
Semua penemuan dan inovasi mengambil keberadaannya dari prekursor yang sudah ada 
sebelumnya
Air, misalnya, sudah ada sejak dahulu kala
Matahari seperti energi yang menguapkan air menjadi awan
Jika seseorang menggunakan energi panas untuk menguapkan air dan menggunakan uap 
sebagai energi, ada lompatan peradaban dalam sains yang disebut Zaman Uap, yaitu 
kereta dan mesin yang digunakan untuk berjalan di pabrik.
dan banyak lagi



Kemajuan ilmu pengetahuan ini bermula dari adanya ilmu pengetahuan dan energi, 
dan semakin meningkat pula teladan mental manusia yang diberikan oleh Sang 
Pencipta kepadanya, yang membuatnya berpikir untuk menggunakan energi yang 
dihasilkan dari uap.
Dia mengambil dari sistem pohon ini roda terbuat dari apa, yang merupakan 
perkembangan penting dalam sejarah sains
Jadi batang pohon silindris inilah yang memberi manusia ide tentang roda, jadi 
jika manusia mengembangkan penggunaan uap dan membuat kereta api yang berjalan 
dengan uap
Perkembangan ini adalah putra dari pengetahuan sebelumnya tentang potensi energi 
penguapan air
Cara membuat roda
Semua pengetahuan berasal dari pengetahuan sebelumnya
Hal ini terkait dengan potensi yang dilimpahkan Allah SWT kepada manusia
Oleh karena itu, ketika Islam datang untuk menghadirkan ilmu eksperimental atau 
material,
Dia datang untuk menarik kita ke tanda-tanda Sang Pencipta di alam semesta
Dia meminta kita untuk merenungkan ayat-ayat ini
Kami bekerja dalam pikiran dan persepsi
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, 
sedang mereka tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105] Demikianlah, Allah Ta'ala mengarahkan kita kepada tanda-tanda-Nya 
yang ada di langit dan di bumi, agar di dalamnya bekerja akal dan pemahaman, 
untuk menurunkan darinya apa yang memberi kita peradaban.
Al-Qur'an menuntut agar kita melanjutkan ilmu yang Allah ajarkan kepada Adam
Dan jika sejarah ilmu pengetahuan membawa kepada kita berita tentang kaum yang 
tidak beriman, namun mereka mendahului kita dalam ilmu dan kesimpulan, maka 
wajib bagi kita orang-orang beriman untuk merenungkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah SWT di bumi.
Newton, yang memperhatikan gaya tarikan gravitasi bumi, sedang menyaksikan 
sebuah apel jatuh dari puncak pohon dan menabrak tanah.
Dia datang dengan hukum gravitasi
Dan jika kita ingin melihat sekilas ilmu Allah yang dia ajarkan kepada kita
Cukup dengan melihat nukleus, di nukleus kecil ini ada pohon palem utuh
Kapan inti ditempatkan di bumi?
Telapak tangan telah tumbuh
Dan dia menjadi
Untuk memperjelas semua ini, kami mengatakan bahwa semua sains didasarkan pada 
teori
Teori pertama mengarah ke yang kedua
Yang kedua mengarah ke yang ketiga
Dan seterusnya
Tetapi awal dari semua ilmu ini tidak dimulai dengan teori, melainkan dengan apa 
yang mereka sebut aksioma
Hal-hal apa saja yang tidak perlu pembuktian
Mereka adalah hal-hal yang Allah ciptakan di alam semesta
Pada aksioma ini, teori dibangun satu demi satu
Bahkan jika Anda ingin mengembalikannya ke asalnya, pada akhirnya Anda akan 
sampai pada kesimpulan bahwa pengetahuan pertama adalah dari Allah SWT, guru 
pertama yang diajarkan oleh Allah .
Dan buah pertama diciptakan oleh Allah
Semua penemuan manusia dari awal kehidupan hingga penetapan Hari Kiamat hadir 
dengan paksa
Seperti inti di mana pohon palem
Menunggu meditasi dan tindakan
Untuk benar-benar menjadi penemuan
Allah SWT adalah guru pertama
Perbanyak ilmu
Saya teringat kata-kata penyair Ahmed Shawqi ketika dia berkata: Maha Suci 
Engkau, ya Allah , guru terbaik, saya mengajar dengan pena abad pertama.
Dengan demikian menjadi jelas bagi kita
Itu kata para malaikat:}
Maha Suci Engkau, kami tidak memiliki ilmu kecuali apa yang Engkau ajarkan 



kepada kami, karena Engkau Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
{Ini termasuk pengakuan bahwa semua pengetahuan adalah karena Allah
Allah SWT adalah sumber pengetahuan dan kebijaksanaan
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{Yang Maha Mengetahui, yaitu Dia yang mengetahui segala sesuatu, baik yang 
tersembunyi maupun yang tampak
Dan ilmu itu semua dari dia
Adapun hikmah, asalnya dioleskan pada sebatang besi yang ditaruh di mulut kuda 
untuk dikekangnya agar penunggangnya bisa mengendalikannya.
Karena kuda adalah hewan peliharaan yang tersesat
perlu dijinakkan
Sepotong besi yang ditaruh di mulutnya membuatnya lebih patuh pada pemiliknya
Seolah-olah gambaran Maha Bijaksana tentang Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, adalah 
bahwa Dia, Yang Mulia, mengatur makhluk agar tidak pergi tanpa petunjuk.
Dan tanpa mengetahui
Kebijaksanaannya adalah bahwa suatu tujuan ditetapkan untuk setiap gerakan 
sehingga gerakan-gerakan itu selaras satu sama lain, dan alam semesta diatur 
oleh kebenaran, yang tidak datang kepada kebatilan dari sebelumnya atau dari 
belakangnya.
Dan Yang Maha Tahu Bijaksana
Dialah yang menetapkan setiap objek batasnya
Kebijaksanaan adalah melakukan segala sesuatu yang dituntut darinya dengan mahir
Kebijaksanaan dalam yurisprudensi adalah untuk mendapatkan penilaian yang benar
Kebijaksanaan puisi adalah menimbang kata-kata di atas efeknya
Kebijaksanaan dalam pengobatan adalah mengetahui diagnosis suatu penyakit dan 
obat yang mengobatinya
Kebijaksanaan rekayasa adalah merancang rumah sakit sesuai dengan kebutuhan 
pasien, dokter, peralatan perawatan, toko obat, dan sebagainya.
Atau dalam desain rumah untuk tempat tinggal yang nyaman
Hikmah membangun rumah misalnya berbeda dengan arif membangun istana atau tempat 
kerja
Dan seluruh alam semesta diciptakan oleh Yang Maha Mengetahui
Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menempatkan segala sesuatu pada tempatnya untuk 
memenuhi misi-Nya
Dia menggambarkan Allah SWT sebagai bijaksana dan mengharuskan dia menjadi 
berpengetahuan
Karena ilmunyalah yang membuatnya melakukan segala sesuatu dengan bijak
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memberikan ilmu kepada semua makhluk-Nya sesuai 
dengan kebutuhan mereka, maka bukanlah sifat para malaikat untuk mengetahui apa 
yang akan dilakukan oleh orang yang Allah akan menggantikannya di bumi.
Tapi mereka ada di sana untuk misi lain
Dan Allah membeda-bedakan manusia yang berakal agar ia dapat menggali di antara 
tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta sesuai dengan kebutuhan hidupnya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Maha Sucilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi * Yang menciptakan dan 
menyempurnakannya, dan yang menetapkan dan membimbingnya}
[Yang Maha Tinggi: 1-3] Jadi segala sesuatu diciptakan menurut ukuran
Dan setiap makhluk dimudahkan atas apa yang Allah beri petunjuk kepadanya
(/ 36) berkata, Wahai Adam Onbihm nama-nama saat Onbohm menyebut namamu sakit 
berkata kepadamu kurang Aku tahu rahasia langit dan bumi, dan aku tahu apa yang 
kamu ungkapkan dan apa yang kamu sembunyikan (33) Yang Maha Benar ingin 
menanggapi catatan para bidadari untuk penciptaan Adam dan menggantikannya di 
bumi, dan bahwa Allah SWT dalam kebijaksanaan-Nya apa yang tersembunyi dari 
mereka
Oleh karena itu, mereka tidak menyadari kebijaksanaan ini
Dan sebelum Allah menciptakan Adam dan menjadikannya khalifah di bumi
Dia mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi dari Adam dan keturunannya 
sampai hari kiamat
Dan setelah jam itu, adapun para malaikat,
Mereka tidak menyadarinya
Karena ini bukan pekerjaan mereka
Dan seperti yang kami katakan: Setiap fasilitator adalah untuk apa dia 
diciptakan



Itulah sebabnya Allah SWT ingin memberikan gambaran kepada para malaikat bahwa 
Anda menilai Adam baik dari pengalaman ras lain yang hidup di bumi, atau dari 
serangan yang gaib.
Kedua skala itu salah
Itulah sebabnya Allah , Maha Suci Dia, membedakan Adam pada saat ini atas para 
malaikat, jadi Dia mengajarinya nama-nama semua nama, kemudian meminta para 
malaikat untuk memberitahunya nama-nama ini.
Tetapi mereka menjawab: Ilmu itu dari Allah semata
Dan karena Allah SWT tidak mengajari mereka nama-nama, mereka tidak mengenal 
mereka
Jadi Allah meminta Adam untuk memberitahu mereka nama-nama nama-nama ini, jadi 
dia memberi tahu mereka tentang mereka
Tapi dia tidak memberitahu mereka tentang hal itu sendiri atau tentang hukumnya
Bukan pula dengan ilmu pengetahuannya semata
Tapi dia mengatakan kepada mereka bahwa Allah SWT mengajarinya
Di dalamnya , Allah SWT berfirman:
{Kami menaikkan peringkat mereka yang lahir, dan di atas semua itu, mereka yang 
memiliki pengetahuan yang mahatahu.}
[Yusuf: 76] Jadi pengetahuan Adam tentang nama-nama adalah dengan kehendak Allah 
SWT
Dan kehendak inilah yang membuat Adam pada waktu itu mengetahui apa yang tidak 
diketahui oleh para malaikat
Dan inilah tanggapan Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, terhadap perkataan para 
malaikat bahwa Adam akan rusak di bumi
Allah SWT mengingatkan mereka:
{Bukankah aku sudah memberitahumu bahwa aku mengetahui yang gaib dari langit dan 
bumi?}
Artinya, hanya Allah SWT yang mengetahui yang gaib
Dan yang tak terlihat di sini adalah yang mutlak tak terlihat
Ada ketidakhadiran relatif
Dompet saya mungkin dicuri, misalnya, dan saya tidak tahu siapa yang mencurinya, 
karena dia absen dari saya
Tetapi diketahui orang yang mencuri, dan orang yang memudahkan cara mencuri 
dengan menjaga jalannya mencuri tanpa ada yang mengagetkannya.
Dan keputusan penting mungkin telah diberikan untuk saya, seperti promosi, 
pemecatan, atau penilaian
Saya tidak mengerti
aku tidak mengenalnya
Tetapi siapa pun yang menandatangani keputusan atau penilaian mengetahuinya
Gaib relatif ini
Itu tidak dianggap tidak adil
Tetapi yang mutlak tidak terlihat adalah yang tidak memiliki pendahuluan yang 
memprediksi apa yang akan terjadi
Inilah yang mengejutkan Anda
Ini mengejutkan semua orang di sekitar Anda
Yang gaib ini hanya diketahui oleh Allah
Dan firman-Nya:
{Dan aku tahu apa yang kamu ungkapkan dan apa yang kamu sembunyikan.}
Beri kami jeda di sini
Apakah para malaikat berkata kepada Allah SWT:
{Apakah Anda menempatkan di dalamnya orang-orang yang akan melakukan kerusakan 
dan menumpahkan darah, sementara kami memuliakan pujian Anda dan menguduskan 
Anda?}
Apakah para malaikat benar-benar dan di depan umum mengatakannya, atau apakah 
mereka mengatakannya kepada diri mereka sendiri dan tidak mengucapkannya?
Allah pepatah 's
{Dan apa yang kamu sembunyikan}
Ini memberi kita indikasi bahwa para malaikat mungkin telah mengatakan ini 
secara rahasia
Itu tidak terlihat seperti itu
apakah mereka mengatakannya dengan keras
Atau apakah mereka mengatakannya secara diam-diam?
Allah telah mengenalnya
Karena Allah SWT



segala sesuatu di sekitar
Kami tidak ingin poin ini memancing kontroversi
Mengapa? Karena dalam kedua kasus
Baik dengan lantang atau diam-diam
Keadaannya sama dengan ilmu Allah SWT
Tidak perlu berdebat, karena tidak ada perselisihan
(37) Dan ketika Kami berkata kepada para malaikat: "Bersujudlah kepada Adam," 
dan mereka bersujud, kecuali setan.
Masalah ini telah diperdebatkan sejak lama
Beberapa orang berkata: Bagaimana para malaikat bersujud kepada selain Allah ? 
Dan bersujud kepada Allah saja
Yang lain berkata: Apakah sujud malaikat kepada Adam berarti mereka 
menyembahnya? Kelompok lain berkata: Tidak boleh sujud kepada selain Allah dalam 
keadaan apapun
Kami katakan kepada orang-orang ini: Kamu tidak mengerti artinya, karena Allah , 
Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, setelah Dia membedakan Adam atas para 
malaikat dengan pengetahuan nama-nama.
Dia meminta mereka untuk sujud kepada Adam, dan di sini kita harus tahu bahwa 
sujud adalah untuk Adam
Itu adalah ketaatan pada perintah Allah
Itu bukan penyembahan Adam
Ini adalah Allah SWT yang memerintahkan para malaikat untuk bersujud
Adam tidak memerintahkan mereka untuk melakukannya
Dia tidak punya hak untuk memesannya
Perintah sujud di sini adalah dari Allah SWT, siapa yang menaati-Nya adalah 
seorang hamba
Dan barang siapa yang tidak mentaatinya maka ia adalah durhaka
Siapa pun yang menanggapi masalah ini adalah kafir
Untuk memahami arti ibadah, kita katakan: Ibadah adalah ketaatan kepada perintah 
Allah
Dan untuk menghindari larangan
Jadi apa yang Allah katakan kepada saya: Lakukan
saya bersedia
Dan apa yang dia katakan: Jangan lakukan itu
Bukan saya
Karena ibadah adalah ketaatan makhluk kepada Penciptanya dalam perintah dan 
larangan-Nya
Oleh karena itu, ketika kita pergi haji, kita mencium Hajar Aswad di Ka'bah, dan 
batu yang melambangkan setan di Mina.
Kami menerima batu dan kami melempari batu
Inilah makna beribadah kepada Allah dan mengikuti tata cara-Nya
sebagaimana kita diperintahkan untuk melakukannya
Tidak ada yang suci bagi kita
Kecuali atas perintah dan cara Allah
Malaikat di sini tidak bersujud kepada Adam
Tapi mereka sujud kepada perintah Allah untuk sujud kepada Adam
Dan ada perbedaan besar antara sujud kepada sesuatu dan sujud kepada perintah 
Allah
Sujud atas perintah Allah SWT
Tidak dianggap menyimpang dari kurikulum, karena dasarnya adalah ketaatan kepada 
Allah
Apakah semua malaikat bersujud kepada Adam? Tidak
Sebaliknya, para malaikat bersujud kepada Adam yang memiliki misi bersamanya, 
dan misi itu dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:
{Dan bahwa Anda harus menjaga * martabat para penulis * Mereka tahu apa yang 
Anda lakukan}
[The Iftar: 10-12] Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang 
waspada.}
[Q: 18] Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Jadi mereka yang berada di belakang layar adalah perintah}
[Al-Nazi'at: 5] Maka ada malaikat yang mencatat amalnya atas seseorang
Setiap kata yang dia ucapkan dan setiap tindakan yang dia lakukan
Mereka bahkan menulis kata kerja ini



Dan di antara mereka ada yang menjaganya dari syetan, dan di antara mereka ada 
yang menjalankan ketetapan Allah di muka bumi.
Mereka semua memiliki misi dengan manusia
Tetapi perintah sujud itu tidak termasuk malaikat-malaikat tinggi dari para 
pemegang singgasana dan penjaga surga dan lain-lain yang tidak memiliki misi 
dengan manusia.
Oleh karena itu, ketika setan menolak untuk sujud,
Allah Ta'ala berfirman kepadanya:
{Dia berkata, "Hai Iblis, apa yang mencegah Anda dari bersujud dengan apa yang 
saya buat dengan tangan saya, apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu 
yang ditinggikan?"
[hal.: 75] Firman Yang Maha Kuasa:
Anda adalah salah satu dari yang tinggi - yaitu, Anda adalah salah satu dari 
malaikat yang tinggi
Orang-orang yang tidak tercakup oleh urutan sujud
Jadi dia memerintahkan sujud kepada Adam
Sebagaimana Allah memerintahkan kita untuk bersujud ke kiblat dalam shalat
Kami tidak bersujud pada ciuman yang sama
Tapi kita sujud pada perintah Allah untuk sujud ke kiblat
Para malaikat bersujud atas perintah Allah SWT
Tetapi Setan menolak untuk sujud
Dan melanggar perintah Allah
Beberapa orang mengatakan: Setan tidak termasuk orang-orang yang Allah SWT 
perintahkan untuk sujud
Karena itu hanya melibatkan para malaikat
Iblis bukanlah seorang raja
Tapi itu dari jin
Sebagaimana Al-Qur'an yang Mulia memberitahu kita dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kecuali Iblis, yang berasal dari jin, dan dia menentang perintah Tuhannya.}
[Al-Kahfi: 50] Dan kami katakan: Setan itu ada di antara jin yang membuatnya 
tidak menaati perintah Allah untuk sujud
Jika Iblis adalah salah satu malaikat - dan mereka ditundukkan dalam ketaatan - 
dia harus mematuhi perintah Allah dan bersujud.
Tetapi menjadi salah satu jin yang memiliki pilihan untuk taat dan tidak taat, 
itulah yang memungkinkan dia untuk tidak menaati perintah sujud.
Oleh karena itu, mereka yang mengambil dari ayat mulia bahwa Iblis berasal dari 
jin
Bahwa dia tidak tercakup oleh perintah untuk sujud
Kami berkata kepada mereka: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi tahu kami 
tentang ras setan, sehingga kami dapat memahami dari pintu dosa mana dia masuk.
Yang demikian itu karena memasuki pintu pilihan yang diberikan kepada manusia 
dan jin dalam kehidupan dunia ini saja, dan jika Allah SWT menghendaki agar 
setan ditundukkan dalam ketaatan, ia tidak akan mampu untuk memberontak.
Tetapi ketidaktaatannya berasal dari bahwa ia diciptakan secara sukarela
Dan pilihan adalah pintu yang melaluinya dia masuk ke dalam ketidaktaatan
Ini adalah fakta yang harus kita pahami
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjawab setiap orang yang datang ke 
pikirannya bahwa perintah untuk sujud tidak termasuk Iblis, karena dia adalah 
salah satu jin, karena apa yang Maha Tinggi berfirman:
{Dia berkata, Apa yang mencegah Anda dari sujud ketika saya memerintahkan Anda?}
[Al-A'raf: 12] Dan kekafiran setan dan keabadiannya di neraka adalah bahwa ia 
mengembalikan masalah itu kepada orang yang memerintahkannya
Dan dia berkata:
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Isra: 61] Dan itu adalah kehadiran setan dengan orang-orang di atasnya, dan 
mereka adalah para malaikat
Alasan yang lebih besar untuk bersujud
Selama perintah telah dikeluarkan untuk yang lebih tinggi untuk sujud, itu 
berlaku untuk yang lebih rendah
Dan Iblis, seperti yang disebutkan dalam laporan, disebut Merak para Malaikat
Dan dia dengan angkuh bangga di antara mereka
Kesombongan atau kesombongan inilah yang membuatnya jatuh dalam kemaksiatan, dan 
karena setan diciptakan karena pilihan.
Dia bangga dengan pilihannya untuk menaati Allah



Sebelum kesombongannya membawanya kepada kekafiran dan kemaksiatan
Oleh karena itu, perintah Allah untuk sujud kepada Adam hampir tidak dikeluarkan
Sampai Iblis menahan diri untuk tidak sombong tentang dia
Dia tidak berusaha sendiri untuk menaati Allah
Ketidaktaatan Iblis adalah pembangkangan di atas
Karena dia menjawab masalah itu kepada komandan dan berpikir bahwa dia lebih 
baik dari Adam
Dia tidak berkomitmen untuk menaati Allah , dan kesombongannya terus membawanya 
dari satu dosa ke dosa lainnya
Allah mengusirnya dari rahmat-Nya dan menjadikannya makanan
Dan ketika Iblis tahu bahwa ia telah diusir dari Allah ‘s belas kasihan, ia 
meminta Allah SWT untuk menjaga dia sampai hari kiamat, dan Iblis bersumpah demi 
kemuliaan Allah untuk menggoda anak-anak Adam
Tentukan dari mana rayuan itu berasal
Dia berkata:
{Kemudian Aku akan datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka, dan ke 
kanan dan ke kiri mereka, dan Anda tidak akan menemukan mereka.}
[Al-A'raf: 17] Kami perhatikan di sini bahwa petunjuk bagi seseorang ada enam
kanan dan kiri
Dan bagian depan, belakang, atas dan bawah, tetapi Iblis hanya menyebutkan empat
Dua sisi terakhir adalah bagian atas dan bawah
Setan tidak bisa mendekati mereka
Adapun bagian bawah, itu adalah tempat sujud dan penyerahan diri kepada Allah
Adapun yang tertinggi, itu adalah tempat kenaikan doa dan permohonan
Kedua tempat ini tidak dapat didekati oleh Setan
Jadi, kita melihat bahwa Iblis tidak menahan diri dari sujud saja
Sebaliknya, masalah itu dijawab oleh komandan
Ini adalah ketidakpercayaan pertama
Kemudian, setelah itu, dia melakukan kesesatan dan berjanji kepada Adam dan 
keturunannya bahwa dia akan menyesatkan mereka dari jalan Allah.
(/ 38), dan kami berkata, Wahai Adam, berdiamlah kamu dan pasanganmu Surga dan 
keduanya Rgda di mana Hitma tidak dekat pohon ini agar kamu menjadi penindas 
(35) setelah Allah menciptakan Adam Yang Mahakuasa dan memerintahkan para 
malaikat untuk bersujud kepadanya dan terjadi pada Kafr Setan dan dosa Allah 
menginginkan keagungan-Nya sebagian besar praktik misi Adam Di tanah
Namun sebelum ia menjalankan misinya, Allah membawanya ke dalam pengalaman 
praktis tentang metode yang akan diikuti manusia di bumi, dan tentang godaan 
yang akan dihadapinya dari setan.
Allah , Maha Suci-Nya, adalah rahmat dari-Nya. Dia tidak ingin Adam memulai misi 
eksistensinya berdasarkan teori, karena ada perbedaan antara pidato teoretis dan 
pengalaman.
Anda mungkin diberi tahu sesuatu dan Anda menyetujuinya secara teori, tetapi 
ketika tindakan itu datang, Anda tidak melakukan apa-apa
Jadi, periode di mana Adam tinggal di Firdaus adalah penerapan praktis dari 
metode perbudakan, bahkan jika dia pergi ke misinya, dia tidak keluar dengan 
prinsip teoretis, tetapi keluar dengan metode praktis yang dia presentasikan. 
tidak melakukan atau melakukan
Yang halal dan yang haram, dan godaan setan dan kemaksiatan
Kemudian setelah itu dia belajar bagaimana bertaubat dan memohon ampunan serta 
kembali kepada Allah
Dan ketahuilah anak Adam bahwa Allah tidak menutup pintunya di hadapan orang 
yang berdosa, melainkan membukakan pintu taubat untuknya.
Dan Allah SWT menjadikan Adam tinggal di surga
Dan sebagian orang berkata: Ini adalah surga abadi yang di dalamnya orang-orang 
beriman akan masuk di akhirat
Sebagian dari mereka berkata: Jika bukan karena Adam durhaka, kita akan hidup di 
surga
katakan tidak pada mereka
Surga akhirat adalah untuk akhirat, dan tidak ada seorang pun yang tinggal di 
dalamnya selama beberapa waktu, kemudian setelah itu dia dikeluarkan darinya.
Setiap orang yang memasukinya hidup dalam kebahagiaan abadi
Jadi apa surga di mana Adam dan Hawa tinggal? Surga ini adalah surganya 
pengalaman atau tempat dicobanya penerapan kurikulum
Dan jika kita membaca Al-Qur'an yang Mulia, kita menemukan bahwa Allah SWT telah 



memberikan kata "Surga" ke Taman-taman Bumi
Surga berasal dari kata “jin” yang artinya penutup, karena di dalamnya terdapat 
pepohonan yang rimbun yang menutupi orang yang menghuninya, sehingga tidak ada 
yang melihatnya.
Ini berisi buah-buahan yang memberinya kelangsungan hidup, jadi dia tidak perlu 
keluar darinya
Kita menemukan dalam Al-Qur'an yang Mahakuasa mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah menguji mereka sebagaimana kami telah menguji para 
pemilik surga, ketika mereka bersumpah bahwa mereka akan menghancurkannya di 
pagi hari.
[Al-Qalam: 17-18] Dan inilah kisah tentang saudara-saudara yang memiliki kebun 
dari kebun-kebun bumi, tetapi mereka menghalangi hak orang miskin, orang miskin, 
dan anak yatim, maka Allah mengambil buahnya seluruh taman dan membakar pohon-
pohonnya.
Dan ada dalam Surat Al-Kahfi kisah tentang pemilik kedua kebun tersebut: Dalam 
firman Yang Maha Kuasa:
{Dan berikan kepada mereka perumpamaan dua orang laki-laki: Kami jadikan untuk 
salah satu dari mereka dua kebun anggur, dan Kami kelilingi mereka dengan pohon 
kurma}
[Al-Kahfi: 32] Ini adalah kisah tentang orang yang diberi dua taman oleh Allah
Bukannya mensyukuri nikmat Allah SWT,
Kafir dan mengingkari kebangkitan dan hisab
Dan dalam Surat Sheba, bacalah apa yang Maha Tinggi katakan tentang orang-orang 
Sheba, yang Allah beri petunjuk dan jelaskan kepada mereka jalan yang lurus, 
tetapi mereka lebih menyukai kekafiran.
Dan bacalah firman-Nya:
{Saya telah memiliki Seba di rumah mereka ayat dua komite di sebelah kanan dan 
Utara Makan Rizk Tuhanmu dan bersyukur kepadanya Tuhannya yang baik Maha 
Pengampun, * Voaradwa Kami mengirim mereka torrent Aerm dan Bdlnahm Bjntehm 
komite Zuta makan Khmt dan Ethel dan beberapa Seder * potongan Dzenahm termasuk 
kafir dan apakah Njaza hanya Kafur}
[Saba: 15-17] Demikianlah kita melihat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam Al-
Qur'an yang Mulia telah memberikan istilah surga untuk taman-taman dunia ini, 
dan tidak membatasinya ke taman akhirat.
Jadi Adam ketika Allah SWT berfirman kepadanya:
{Tinggal kamu dan suamimu di surga}
[Al-A'raf: 19] Bukanlah surga yang abadi, melainkan surga tempat mengamalkan 
pengalaman penerapan kurikulum.
Oleh karena itu tidak dikatakan: Bagaimana setan masuk surga setelah ia durhaka 
dan kafir, karena ini bukanlah surga yang kekal, dan kalian harus 
memperhatikannya dengan seksama agar tidak dikatakan bahwa kemaksiatan Adam yang 
mengeluarkan manusia dari surga. .
Karena Allah SWT, sebelum menciptakan Adam, menetapkan misinya dan berfirman:
{Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat, Aku mengangkat seorang 
khalifah di bumi.}
[Al-Baqarah: 30] Maka Adam diciptakan untuk khilafah di bumi, dan barang siapa 
yang saleh di antara keturunannya akan masuk surga abadi di akhirat, dan siapa 
pun yang masuk surga abadi akan hidup dalam kebahagiaan selama-lamanya.
Dan Allah SWT berfirman:
dan makanlah banyak-banyak di mana pun kamu mau
{ Allah , Maha Suci Dia, memperluas surga di mana Adam dan Hawa dihuni dengan 
segala sesuatu yang menjamin kelangsungan hidup mereka, sama seperti Dia 
menciptakan semua berkat yang menjamin kelangsungan Adam dan keturunannya di 
bumi sebelum kehidupan manusia dimulai pada bumi.
Allah SWT memiliki karunia ketuhanan, karena dialah yang menciptakan
Dan Dialah yang diciptakan dari ketiadaan, dan karena itu Dia menjamin bagi 
ciptaan-Nya apa yang memberi mereka kelangsungan kehidupan di bumi dari air, 
udara, makanan, dan berkah yang tak terhitung jumlahnya. Seolah-olah Allah SWT 
telah menyediakan surga di mana Adam dan istrinya tinggal dengan semua faktor 
untuk kelanjutan hidup mereka sebelum mereka menghuninya.
Dia juga menyediakan bumi dengan semua sarana untuk kelanjutan kehidupan manusia 
sebelum Adam turun ke sana
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Adam, Anda dan suami Anda tinggal di surga.



{
Ini adalah masa pelatihan untuk menerapkan kurikulum
Dan perumahan adalah tempat dimana seseorang beristirahat dan selalu kembali 
padanya
Anda dapat melakukan perjalanan untuk beberapa waktu, dan semua negara yang Anda 
lewati selama perjalanan Anda tidak dianggap sebagai tempat tinggal sampai Anda 
kembali ke rumah Anda.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan jangan mendekati pohon ini.
{Ini adalah kelanjutan dari kurikulum
Ada perintah dan larangan untuk melakukan dan tidak melakukan:}
tinggal kamu dan suamimu di surga
{Memerintah:}
Dan masing-masing bagus
{Memerintah,}
Dan jangan mendekati pohon ini.
{Diharamkan, dan ini adalah metode pertama yang mengajarkan seseorang ketaatan 
kepada Allah SWT dan menjauhkan diri dari apa yang dilarang-Nya.
Lakukan ini dan jangan lakukan itu
Dengan demikian, Allah SWT menjamin kehidupan Adam, dan bukan hanya kehidupan 
tetapi juga kemakmuran
Yang halal, tanpa lelah, dan dengan kemampuan dan tanpa kesulitan
Kami juga mencatat di sini bahwa apa yang dibolehkan banyak dan apa yang 
dilarang sedikit
Segala sesuatu di surga makanan dan minuman adalah halal bagi Adam, dan tidak 
ada batasan kecuali untuk satu hal
Satu pohon dari ribuan pohon yang ada di surga
Hanya satu pohon yang dilarang
Dan jika Anda melihat mendekatnya langit ke bumi, Anda akan menemukan bahwa 
Allah , Kemuliaan bagi-Nya, telah mengizinkan berkat yang tak terhitung 
jumlahnya, dan Dia membatasi di dalamnya sedikit.
Maka apa yang Allah larang dari kita tentang nikmat yang ada di bumi adalah yang 
paling sedikit, sebagaimana di taman Adam ada satu pohon, dan yang dibolehkan 
setelah itu banyak.
Dan jika kita mengambil kata-kata dari ekspresi, kita menemukan bahwa Allah SWT 
pada saat itu berkata:}
Dan kami berkata, Adam
{Dia datang dengan kata ganti “na” kata ganti jamak, karena Allah adalah satu 
dan sama, tetapi mereka menyebutnya: Nun Pride dan Nun grandiose
Oleh karena itu, setiap peristiwa di mana kebenaran datang, Yang Terberkati dan 
Yang Mulia, didasarkan pada kesombongan dan pemuliaan
Karena masing-masing kata kerja membutuhkan banyak kata sifat untuk diselesaikan
Jika Anda ingin melakukan sesuatu, itu membutuhkan kekuatan dari Anda, 
membutuhkan pengetahuan, membutuhkan kemampuan, dan membutuhkan kebijaksanaan 
dari Anda.
Jadi ada banyak kualitas yang ada yang dibutuhkan oleh tindakan
Tetapi ketika kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang kesaksian tauhid, dia 
berkata, "Aku adalah Allah ," dan dia tidak mengatakan: Kami hanyalah Allah
Karena Yang Mulia
ingin penyatuan
Dalam situs tauhid, ia hadir dengan kata ganti tunggal, satu dan satu
Adapun acara,
Itu datang dengan hati nurani kebanggaan dan kebesaran
Dan baca ayatnya:
{Dan langit Kami bangun dengan tangan, dan sesungguhnya Kami luas}
[Al-Dhariyat: 47] Dan ketika Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin 
memuji Ibrahim, Dia berkata:}
Ibrahim adalah sebuah bangsa
{Apa arti Ummah? Artinya, pengumpul sifat-sifat kebaikan yang tidak bertemu 
dalam diri seorang individu, melainkan bertemu dalam suatu bangsa
Bangsa memiliki sifat-sifat kebaikan
Ini dibedakan dengan kejujuran, dan itu adalah keberanian
Dan ini adalah mimpi
Jadi Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin mengatakan bahwa Ibrahim adalah suatu 



bangsa, yang berarti bahwa ia adalah seorang kolektor kualitas yang baik
Dan dengan mengatakan
Dan kami berkata, Adam
{Adam adalah nama yang berpengetahuan untuk nama yang merupakan ciptaan Allah 
yang pertama dari manusia "dan tinggal" Anda membutuhkan dua elemen: ketenangan 
dan kepastian
Berikut adalah arti dari kata tempat tinggal
Memberikan ketenangan dan kepastian, dari mana nama tempat tinggal diambil
Dan kata tempat tinggal dan disebut istri
Dan jika tempat tinggal Anda kehilangan salah satu dari dua unsur ini, yaitu 
ketenangan dan ketentraman, maka itu tidak disebut tempat tinggal.
Dan istri itu disebut Sakana, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu 
pasangan dari jenismu sendiri, agar kamu menemukan ketenangan dengan mereka, dan 
Dia membuat cinta di antara kamu}
[Al-Rum: 21] Karena ketenangan, rahmat dan berkah terdapat pada istri yang baik
Dan Allah SWT berfirman:
{Doakan mereka, karena doamu adalah ketenangan bagi mereka}
[At-Taubah: 103] Artinya, kenyamanan, ketenteraman dan rahmat
Seseorang menginginkan di rumahnya agar kehidupan di dalamnya nyaman baginya 
dari repotnya pekerjaan dan hiruk pikuk kehidupan.
Allah SWT berfirman:
tinggal bersamamu dan suamimu
{Dan dia bisa saja berkata, "Tetaplah bersama suamimu," karena pelaku dalam 
melakukan hal itu selalu tersembunyi
Tetapi Yang Mahakuasa berkata: Hiduplah bersamamu dan suamimu
Dan jangan Anda berpikir bahwa Anda adalah pelaku tindakan, tetap diam
Tapi itu adalah kata ganti yang datang untuk memisahkan antara aku hidup dan 
suamimu sehingga kata benda tidak mempengaruhi kata kerja
Kita harus mencatat bahwa kata "suami" mengacu pada individu dan dengan dia 
seperti dia
Oleh karena itu, feminisasi tidak datang
tinggal bersamamu dan istrimu
Karena perintah itu dari Allah
Baik pria maupun wanita
Dan baca ayatnya:
{Dan barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki atau perempuan, sedang 
dia beriman.}
[Ghafir: 40] Jadi mereka setara dalam hal ini
Apa yang Allah SWT berikan untuk Adam dan istrinya di surga ini? Baca apa yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:
{Sungguh, Anda tidak akan kelaparan atau telanjang di dalamnya, dan Anda tidak 
akan haus di sana atau mengorbankannya.}
[Taha: 118-119] Inilah unsur-unsur kehidupan yang Allah sediakan bagi Adam dan 
istrinya di surga pengalaman iman praktis dalam penugasan.
Demikianlah kita melihat dari uraian yang Allah SWT berikan kepada kita untuk 
surga ini bukan surga akhirat
Karena itu yang pertama diamanatkan
Dalam firman Yang Maha Kuasa:
Dan jangan mendekati pohon ini.
{Dan surga akhirat tidak wajib, dan kebenaran, Yang Diberkati dan Diagungkan, 
mengizinkan Adam dan Hawa untuk makan sesuai keinginan mereka dari surga.
Surga memiliki banyak jenis yang berbeda
Karena itu dia berkata:}
dimana kamu suka
{Dan Anda tidak dapat memberi seseorang satu atau dua jenis dan memberi tahu dia 
semua yang Anda inginkan
Karena hanya ada bidang sempit di depannya untuk dipilih, dan jumlah item yang 
sedikit membuat jiwa bosan
Oleh karena itu, pasti ada banyak, banyak jenis
Kemudian datang larangan
Dalam firman Yang Maha Kuasa:
Dan jangan mendekati pohon ini.



{yaitu, jangan mendekatinya
Tetapi mengapa Yang Mahakuasa tidak mengatakan bahwa Anda tidak makan dari pohon 
ini?
Karena Allah SWT telah mengasihani Adam dan istrinya, Dia tidak ingin mereka 
terjerumus ke dalam godaan kemaksiatan
Jika dia berkata: Dan jangan makan dari pohon ini, mereka dibolehkan untuk 
mendekatinya, sehingga menarik mereka dengan keindahannya, dan mereka mendekati 
buahnya, sehingga mereka terpesona oleh aromanya yang manis dan warna yang 
menarik.
Kemudian godaan terjadi
Di bawah godaan ini, tangan mereka terulur ke pohon untuk memakannya
Tetapi Allah SWT mengetahui bahwa jika jiwa manusia dilarang untuk melakukan 
sesuatu dan tidak melindunginya di sekitarnya, itu diklaim tidak akan 
melakukannya.
Allah SWT, ketika Dia melarang alkohol, tidak mengatakan bahwa alkohol 
diharamkan bagimu. Jika tidak, kami akan duduk di majelis anggur dan dengan 
mereka yang meminumnya.
Atau kita memperdagangkannya, dan ini semua adalah godaan untuk minum alkohol
Tapi dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, tetapi minuman keras, dan fasilitator, dan 
berhala, dan ahli nujum, adalah kekejian dari pekerjaan setan.}
[Al-Ma'idah: 90] Naskah yang mulia ini telah membuat kita menjauhi tempat-tempat 
yang mengandung alkohol
Kami tidak duduk dengan orang yang meminumnya, dan kami tidak memperdagangkannya 
agar kami tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan.
Jika Anda melihat tempat di mana ada anggur, segera menjauh darinya
Agar penglihatan dan peminum anggur tidak menggoda Anda untuk melakukan hal yang 
sama
Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan tentang tabu: "Jangan mendekat" 
dan hindari
Artinya, jangan melayang-layang di sekitarnya
Karena jika tidak ada dari Anda, itu tidak akan terlintas dalam pikiran Anda, 
dan Anda tidak akan jatuh ke dalamnya
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda: “Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di 
antara keduanya ada hal-hal yang rancu yang banyak orang tidak mengetahuinya. 
Demam, tetapi demam Allah diharamkan.”
Itu tidak didahului dengan kata terlarang
Kami mengatakan bahwa kata dijauhi
Lebih berat dari larangan
Allah SWT berfirman:
jadi hindari kekejian dari berhala
{Artinya kamu bahkan tidak melihat idola itu
Hindari alkohol agar mata Anda tidak tertuju padanya
Orang berbeda dalam jenis pohon ini
Apakah itu pohon apel, pohon ara, anggur atau yang lainnya?
Dan kami berkata: Ini bukan yang dimaksud
Tapi yang dimaksud adalah larangan
Karena pendekatan Allah SWT menganalisis sesuatu
Hal-hal yang dilarang
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka kamu termasuk orang-orang yang zalim
{Ketidakadilan adalah ketidakadilan dan pelanggaran hak orang lain
Orang yang tidak adil adalah orang yang mengambil lebih dari yang layak dia 
dapatkan tanpa hak
Ketidakadilan membutuhkan penindas dan tertindas
dan tunduk pada ketidakadilan
Setiap hak - apakah itu materi atau moral - yang dilanggar seseorang tanpa hak 
telah dilakukan secara tidak adil
Bahkan seseorang terkadang menganiaya dirinya sendiri
Dan baca ayatnya:
{Dan orang-orang yang ketika mereka melakukan perbuatan keji atau zalim, 
mengingat Allah .}
[Al Imran: 135] Bagaimana seseorang menganiaya dirinya sendiri? Seseorang 



mungkin menindas orang lain
Tapi dia tidak pernah menganiaya dirinya sendiri karena dia ingin memberikan 
semua yang dia inginkan
Ini adalah mata ketidakadilan untuk diri sendiri
Karena dia memberinya keinginan mendesak di dunia
Itu mungkin berlangsung berjam-jam
Dan merampasnya dari kebahagiaan abadi di akhirat
Seolah-olah dia menganiayanya dengan memberinya siksaan pedih di akhirat sebagai 
ganti kesenangan sesaat yang tidak bertahan lama.
Dan ada orang yang menjual agamanya untuk tubuhnya
Tetapi orang yang paling zalim terhadap dirinya sendiri adalah orang yang 
menjual agamanya
fisik lainnya
bersaksi palsu
untuk memuaskan bos
atau mendekati petugas
atau melakukan kejahatan
Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:
Maka kamu termasuk orang-orang yang zalim
{yaitu orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dengan tidak menaati 
Allah
(/ 39) Vozlhma iblis oleh Vokhrjhma daripada mereka di dalamnya, dan kami 
berkata satu sama lain Ahptoa musuh dan Anda mendarat di kandang dan bagasi 
sampai (36) setelah hidup Allah SWT Adam dan Istri di surga
Dan beri tahu mereka apa yang boleh dan apa yang dilarang
Setan telah memulai misinya
Tugas permusuhannya yang mengerikan terhadap Adam dan keturunannya
Dan Allah SWT berfirman:
{Kemudian Setan menghapusnya.}
Artinya, Setan memulai misinya dan membuat mereka salah langkah
Ini adalah batu sandungan atau kemunduran
Bagaimana ini bisa terjadi, dan Allah SWT menasihati Adam dan istrinya untuk 
tidak mengikuti setan?
Dan katakan padanya bahwa dia adalah musuh mereka
Dalam firman-Nya:
{
Sesungguhnya ini adalah musuh kamu dan suamimu, maka dia tidak akan mengeluarkan 
kamu berdua dari surga dan menderita kesengsaraan.}
[Taha: 117] Oleh karena itu, permusuhan terbuka dan didahulukan
Misalkan tidak diumumkan
Apakah Adam tidak menyaksikan situasi di mana Setan tidak mematuhi perintah 
Allah dan tidak bersujud kepada Adam? Apakah dia tidak tahu betapa sombongnya 
Setan baginya?
dalam mengatakan
{Saya lebih baik dari dia}
dan berkata
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
Semua ini seharusnya mengingatkan Adam bahwa Setan tidak akan pernah membawa 
kebaikan apa pun untuknya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak puas dengan indikasi alami yang muncul dari 
posisi setan dalam penolakannya untuk sujud
Sebaliknya, dia memberi tahu Adam bahwa Setan adalah musuh dia dan istrinya
Allah SWT berfirman:
{Kemudian Setan membuat mereka lolos darinya dan mengusir mereka dari tempat 
mereka berada.}
Apa yang saya dapatkan dari mereka? hidup dengan baik
Berkah di Surga
Tenang dan menentramkan rezekinya datang kepada mereka tanpa lelah
Oleh karena itu, kebenaran akan datang dalam ayat lain dan dia berkata:
{Dia tidak akan mengusirmu dari surga, jadi celakalah.}
Dan di sini kita harus bertanya: Mengapa dia tidak mengatakan Fateqia? Ini 
adalah isyarat dari Allah SWT
Untuk misi seorang wanita dan misi seorang pria dalam hidup
Tugas seorang wanita adalah menjadi tempat tinggal suaminya ketika dia kembali 



ke rumahnya
Lelah dan kesengsaraannya hilang
Tugas seorang laki-laki adalah bekerja untuk menafkahi dan menafkahi istri dan 
anak-anaknya
Kerja adalah kelelahan dan gerakan
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menarik kita ke titik bahwa 
tugas manusia adalah bekerja keras dan menderita.
Kemudian dia datang ke keluarganya, dan ada kedamaian, kenyamanan, dan kepastian
Jika ini adalah kebenaran
Mengapa dunia datang untuk mengubah sistem ini? Kami mengatakan bahwa dunia 
lelah dengan dirinya sendiri
Dan dunia menjadi lelah
Pekerjaan seorang wanita adalah kesengsaraan baginya
Misinya adalah rumah
Dan dia tidak punya waktu untuk hal lain
Jika dia bekerja, itu dengan mengorbankan anak-anaknya, rumahnya, dan suaminya
Di sinilah kesengsaraan muncul di masyarakat
Anak laki-laki tersesat
Sang suami melarikan diri ke tempat di mana seorang wanita memberinya akomodasi 
yang dia butuhkan
Masyarakat berakhir dalam kekacauan
Adam seharusnya menyadari bahwa Setan menganggap dia alasan pengusiran dari 
Allah rahmat 's
Dia tidak menerima nasihat atau kata-kata darinya, dan dia berhati-hati
Bagaimana Setan menyingkirkan Adam dan istrinya? Allah SWT telah menjelaskan hal 
ini kepada kita, tetapi tidak dalam Surat Al-Baqarah, tetapi dalam ayat lain
Mahakuasa berkata:
{Setan berbisik kepada mereka untuk menunjukkan kepada mereka apa yang Laurie 
mereka dari Suathma Ma katakan Nhakma Rbakma untuk pohon Hazh tetapi menjadi 
malaikat atau abadi}
[Al-A'raf: 20] Maka setan berkata bohong bahwa siapa yang makan dari pohon ini 
menjadi raja
Itu menjadi abadi dan tidak mati
Bisikan iblis dilakukan dengan kata-kata palsu untuk menghiasi dosa, dan iblis 
tidak peduli dengan dosa yang dilakukan
Tapi dia ingin kamu tidak patuh dengan cara apa pun
Tetapi ketika jiwa membisikkan kepadamu tentang kemaksiatan, ia menginginkan 
sesuatu dengan sendirinya
Inilah perbedaan antara bisikan setan
diri yang obsesif
Setan ingin Anda tidak taat untuk dosa apa pun
Jika Anda menahan diri di satu sisi, Anda akan datang di sisi lain
Dia berkata kepada Adam: Haruskah saya membimbing Anda ke pohon keabadian dan 
raja yang tidak akan layu? Namun upaya ini tidak berhasil.
Dan dia berkata kepada mereka:}
Tuhanmu tidak melarang kamu dari pohon ini kecuali bahwa kamu harus menjadi raja 
atau bahwa kamu termasuk yang abadi.
{Dan Adam meninggal, jika ini benar
untuk memakan iblis dari pohon
Dia tidak meminta kepada Allah SWT untuk memberikannya pada Hari Pembalasan
Apa yang menyebabkan Adam jatuh ke dalam ketidaktaatan? Itu adalah kelalaian 
atau kelupaan
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan kami membuat perjanjian dengan Adam sebelum dia lupa, dan kami tidak 
menemukan tekadnya.}
[Taha: 115] Apakah melupakan dosa?
Maka Allah SWT berfirman:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, jadi dia menipunya}
[Taha: 121] Ya, melupakan adalah dosa di negara-negara sebelumnya
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda, “Umatku telah dijauhkan dari kesesatan, kelupaan, dan 
apa yang dipaksakan kepada mereka.” Dan dia lupa dan tidak taat.
memimpin satu arti
Dan firman-Nya:



{Dia berkata, "Turun, satu ke yang lain, musuh, dan untuk Anda di bumi Anda akan 
memiliki stabilitas dan kesenangan untuk sementara waktu.}
[Al-A'raf: 24] Turunnya ini adalah awal dari turunnya manusia ke bumi untuk 
memulai misinya di dunia ini
Dan selama kebenaran, Yang Mahakuasa, berfirman:}
Dan bagimu di bumi ada tempat istirahat dan kesenangan untuk sementara waktu.
{
Jadi ini adalah kehidupan yang berjangka waktu menurut waktunya, dan menurut 
ukurannya
Dan mereka yang mengatakan bahwa harus ada manusia, kami menyebutnya Juru 
Selamat
Untuk menebus dunia dengan penyaliban atau sebaliknya dari dosa yang dilakukan 
oleh Adam
Kami berkata kepadanya: Anda tidak mengerti apa-apa tentang Allah , karena 
cerita di sini adalah kesalahan yang telah terjadi dan telah diperbaiki
Perbedaan antara kesalahan dan dosa
Kesalahannya benar
Tapi dosa bisa dihukum
Dan Adam melakukan kesalahan, dan Allah memperbaikinya
Dan dia menerima kalimat dari Tuhannya, maka Dia bertaubat darinya
Maka tidak ada dosa setelah Allah mengajarinya bertaubat dan dia bertaubat 
kepada Allah
Lalu apa yang dilakukan Adam?
Jadi kami katakan kami membersihkan dunia dari dosa Adam
Dia makan dari pohon
Apakah semua dosa dunia dimakan?! Siapa yang menciptakan pembunuhan, pertumpahan 
darah, perzinahan, pemerkosaan, gosip dan fitnah? Jika kata-kata mereka benar, 
maka seharusnya tidak ada dosa di bumi, selama ada Juruselamat yang menebus 
dunia dari dosa.
Tapi dosa tetap ada
Siapa bilang dosa itu diwariskan?
Sehingga seluruh dunia mewarisi dosa Adam?!
Dan Allah SWT berfirman:}
Dan jangan menjenguk beban orang lain
{
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia,
Dan kami berkata, "Turun satu sama lain ke musuh."
{Permusuhan di sini adalah antara Setan dan manusia
Permusuhan juga antara setan manusia dan orang-orang beriman, permusuhan inilah 
yang menuntun kita pada aktivitas dan kewaspadaan
Orientalis memusuhi Islam
Tetapi permusuhan mereka ini memberi kami aktivitas untuk mencari dan mencari 
tahu sampai kami menanggapi mereka
Dan tentara setan dari kalangan manusia memusuhi orang-orang yang beriman
Dan permusuhan mereka ini memberi kita kekebalan untuk tidak membuat kesalahan 
atau lalai
Selama kamu punya musuh
Cobalah untuk mengalahkannya dengan segala cara
Mungkin peradaban manusia tidak bangkit secepat yang terjadi selama perang
Di dalamnya, setiap lawan mencoba mengakali lawannya
Semua kekuatan dikerahkan untuk unggul secara ilmiah atas negara lain
Kemajuan dan penemuan ini
Mungkin untuk menghancurkan dan membunuh
Tapi setelah perang usai, pergilah ke pendakian manusia di bumi
Atom dipecah, mereka mencapainya dalam perang
Rudal yang digunakan manusia untuk mencapai bulan adalah hasil dari perang, dan 
berbagai kemajuan ilmiah yang terjadi di Amerika dan Uni Soviet didasarkan pada 
permusuhan masing-masing kubu terhadap yang lain.
Dan firman-Nya,
turun satu sama lain ke musuh
{
Pendaratan bisa dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah
Itu bisa menjadi penurunan mental
Untuk mengatakan orang ini telah jatuh menurut pendapat saya sejak dia melakukan 



ini
Dia tidak turun dari satu tempat ke tempat lain
Tapi nilainya turun
Dan jarak bukan berarti kedekatan atau jarak
Seseorang mungkin duduk di sebelah Anda dan Anda jauh darinya dan Anda tidak 
merasakannya
Mungkin ada seseorang yang berada ratusan mil jauhnya darimu, tapi dia lebih 
dekat di hatimu daripada dia yang duduk di sebelahmu
Apakah penurunan itu material atau moral
Itu terjadi agar Adam bisa menjalankan misinya di bumi
Permusuhan antara iman dan ketidakpercayaan terus berlanjut
Maka, setelah kemaksiatan Adam
Dia dan Hawa turun dari surga untuk menjalani kehidupan mereka di bumi
Dan firman-Nya, “Turunlah,” berarti bahwa Adam, Hawa, dan Setan turun ke bumi 
setelah pengalaman iman selesai.
Allah SWT menjelaskan kepada Adam secara praktis bahwa Setan adalah musuh 
baginya
Dia tidak menginginkannya dengan baik
Dan dia adalah pembohong dalam semua yang dia janjikan kepada manusia
Allah telah menetapkan kehidupan duniawi sebagai kehidupan yang sementara
Kemampuannya terbatas
Kenikmatannya terbatas
Dalam firman Yang Maha Kuasa:
Dan bagimu di bumi ada tempat istirahat dan kesenangan untuk sementara waktu.
{
Artinya, tidak ada seorang pun yang akan tinggal di bumi kecuali selama Allah 
telah menetapkan baginya seumur hidup, dan kemudian dia akan mati
Karena itu, Allah memperingatkan Adam dan keturunannya untuk tidak menjadikan 
hidup sebagai tujuan, karena kenikmatannya sedikit, dan durasinya singkat
(/40) Maka Adam menerima kalimat dari Tuhannya, maka Dia bertaubat kepadanya 
bahwa dia adalah Yang Maha Penyayang lagi Maha Penyayang. (37) Adam dan Hawa 
turun ke bumi untuk menjalankan misi mereka di alam semesta
Dan sebelum mereka memulai tugas ini
Allah SWT membuat mereka melalui pengalaman praktis mengenai penerapan kurikulum 
dan godaan setan
Dan peringatkan mereka bahwa Setan adalah musuh mereka
Setelah kemaksiatan terjadi, maka Allah SWT wajib menetapkan taubat sebagai 
rahmat bagi hamba-hamba-Nya
Itu karena hukum taubat bukanlah rahmat bagi pendosa saja, melainkan rahmat bagi 
seluruh masyarakat
Jika seseorang tidak taat dan tahu bahwa dia adalah
Tidak ada tobat baginya dan dia dikutuk untuk selamanya di neraka
Dia melanjutkan kejahatannya
Karena selama dia tidak punya harapan untuk lepas dari siksa akhirat
Dia bertahan dalam dosa
Karena tidak ada harapan untuk pengampunan atau pertobatan
Siapa yang akan menderita dalam situasi ini? Ini adalah masyarakat di mana orang 
berdosa ini hidup
Dan orang-orang yang beriman akan menjadi orang yang paling menderita karena 
mereka adalah orang-orang yang baik dan toleran
Dan karena Allah SWT
Dia memerintahkan mereka untuk memaafkan
dan pengampunan
Dan bacalah firman-Nya:
{Tidak Aotl Ulloa terima kasih dan amplitudo bahwa Iwtwa awal Alqrbya dan orang 
miskin dan imigran demi Allah dan untuk memaafkan dan memaafkan tidak mencintai 
Allah untuk memaafkan Anda dan Allah Maha Pengampun, Penyayang.}
[An-Nur: 22] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan memaafkan itu lebih dekat dengan ketakwaan, dan jangan lupa pujian di 
antara kalian}
[Al-Baqarah: 237] Ada banyak ayat dalam Al-Qur'an yang mulia yang mendesak 
orang-orang beriman untuk memaafkan
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan: “Tuhanku telah memerintahkan saya dengan sembilan hal yang 



Kuperintahkan kepadamu: Dia telah diperintahkan kepada saya ketulusan secara 
rahasia dan di depan umum .
Niatnya dalam kaya dan miskin, agar aku memaafkan orang yang menzalimiku, 
memberiku kepada orang yang mencelakaiku, dan mendoakan orang yang memutuskanku, 
dan agar diamku menjadi pikiran, ucapanku laki-laki, dan pandanganku. adalah 
pelajaran.” Jika pertobatan tidak ditentukan, seluruh komunitas akan menderita
Khususnya orang-orang mukmin yang diperintahkan untuk menghadapi agresi dengan 
ampunan dan ketidakadilan dengan pengampunan
Oleh karena itu, hukum taubat adalah dari Allah SWT
Rahmat untuk semua orang
Dan Allah SWT telah menetapkan taubat terlebih dahulu
Kemudian setelah diinisiasi, si pendosa bertobat
Kemudian Allah menerima taubat atau tidak menerimanya sesuai dengan kehendak-Nya
Dan baca ayatnya:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka untuk bertobat, karena Allah Maha Pengampun 
lagi Penyayang}
[At-Taubah: 118] Adam menerima kalimat dari Tuhannya, dan Dia memaafkannya
Apakah ada dosa setelah Adam bertaubat dan Allah SWT menerima taubat ini? 
Beberapa orang mengatakan bahwa Adam durhaka dan Allah bertaubat kepadanya
Dan setan-setan durhaka, maka Allah memasukkannya ke dalam api neraka untuk 
selama-lamanya
Kami berkata: Apakah kamu tidak mengerti apa yang dilakukan Adam? Makan dari 
pohon terlarang
Dan ketika dia mengetahui bahwa dia telah berdosa dan tidak taat,
Dia tidak memaksakan dosa
Perintah tidak dijawab
Tetapi dia berkata, Ya Tuhan, perintah dan metode-Mu adalah benar
Tapi aku tidak bisa menahan diri, jadi maafkan aku
Adam mengakui kesalahannya
Dia mengakui kelemahannya
Dan akui bahwa kurikulumnya benar
Dia meminta pertobatan dari Allah SWT
Tetapi iblis menjawabnya tentang masalah ini
Dia berkata:
{Dia berkata: Saya lebih baik dari dia: Anda menciptakan saya dari api, dan Anda 
menciptakan dia dari tanah liat.}
Dan dia berkata
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
Dan dia berkata:
{Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua * kecuali hamba-hamba-Mu yang 
tulus.}
Dan dia berkata:
{bahwa kami akan menitipkan keturunannya kecuali beberapa}
Setan ada di sini untuk menanggapi perintah
Dia tidak mengakui kesalahannya
Dan dia berkata, ya Tuhan, kelemahanku telah mengalahkanku
Dan kamu adalah kebenaran, dan kamu adalah kebenaran
Tapi dia menjawab masalah itu kepada Allah SWT dan keras kepala dan berkata saya 
akan melakukan ini dan saya akan melakukan ini
Ini adalah kekufuran kepada Allah
Jangan kembalikan masalah ini kepada Allah SWT
Jika Anda tidak berdoa
Jangan katakan apa manfaat doa
Dan jika Anda tidak merekomendasikannya
Jangan katakan bahwa hukum zakat tidak adil bagi mereka yang mampu
Dan jika Anda tidak menerapkan hukum Allah
Jangan katakan syariat ini sudah tidak sesuai lagi dengan zaman modern
Dengan melakukan itu, Anda akan menjadi kafir, Allah melarang
Tetapi katakanlah, ya Tuhanku, kewajiban shalat adalah benar
Pengenaan zakat sudah tepat
Penerapan syariat sudah tepat
Tapi aku tidak menghargai diriku sendiri
Kasihanilah kelemahanku, ya Tuhan semesta alam
Jika Anda melakukan itu



Hanya menjadi tidak patuh
Perbedaan antara kemaksiatan Adam dan kemaksiatan Iblis
Adam mengakui ketidaktaatan dan dosanya
Tetapi iblis menjawabnya tentang masalah ini
Maka Adam telah durhaka, dan Iblis telah kafir, Allah melarang
Allah SWT berfirman:
Kemudian Adam menerima kata-kata dari Tuhannya, dan dia bertobat
{Ini adalah kata-kata yang diterima Adam
Para ilmuwan ingin membatasinya
Apa kata-kata ini? Apakah itu yang dikatakan Adam dalam ayat:
{Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan 
jika Engkau tidak mengampuni kami dan mengasihani kami, pastilah kami termasuk 
orang-orang yang merugi.}
[Al-A'raf: 23] Ayat yang mulia ini
Itu menunjukkan kepada kita bahwa dosa Adam bukanlah salah satu dari dosa 
kesombongan
Tapi dari dosa kelalaian
Sedangkan dosa setan adalah salah satu dosa kesombongan atas perintah Allah
Tetapi ketika Adam tidak taat, dia hancur
Dia berkata: Ya Tuhanku, aku memerintahkanmu untuk tidak mendekati pohon dengan 
benar
Tapi aku tidak bisa menahan diri
Adam mengakui hak Allah untuk membuat undang-undang
Sementara Iblis keberatan dengan masalah ini dan berkata:}
Aku akan bersujud kepada orang yang menjadikanmu
{Kata-kata yang Adam terima dari Allah SWT mungkin:}
Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak 
mengampuni kami dan mengasihani kami, pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi.
{Itu mungkin:
Ya Allah , tidak ada Tuhan selain Engkau, segala puji bagi-Mu, Tuhanku, dan 
segala puji bagi-Mu
Aku telah sangat mendzalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku wahai para pemaaf 
yang terbaik
Atau terimalah taubatku, wahai pertobatan yang terbaik
Atau dia berkata: Maha Suci Allah , segala puji bagi Allah , dan tidak ada Tuhan 
selain Allah
Yang penting adalah bahwa Allah SWT menurunkan kata-kata kepada Adam yang 
dengannya dia mendekatkan diri kepadanya
Apakah itu ayat mulia ini atau kata lain
Jika kita melihat ajaran Allah kepada Adam dengan kata-kata agar dia bertaubat 
untuknya
Jika kita menemukan prinsip penting dalam kehidupan masyarakat
Karena Allah SWT, seperti yang telah kami katakan
Jika dia tidak menghalalkan taubat, dan jika dia tidak memberi kabar gembira 
kepada kita, maka dia akan menerimanya
Orang yang melakukan satu dosa tidak akan pernah mundur dari dosanya
Dan seluruh dunia akan menderita
Allah SWT menciptakan kita dengan bebas, dan Dia tidak menciptakan kita 
tertindas
Paksaan membuktikan kapasitas Allah , tapi Allah SWT ingin kita keluar dari 
cinta dan bukan dari penindasan
Itu sebabnya kita dipilih
Dan Dia membuat kita menjadi energi yang bisa memberontak dan taat
Selama ada pilihan
Seseorang memilih ini atau itu
Allah tidak menciptakan manusia yang selalu memilih kebaikan
Dan manusia selalu memilih kejahatan
Ada orang baik yang jatuh ke dalam kejahatan sekali, dan ada orang jahat yang 
berbuat baik sekali
Seorang hamba tidak diciptakan untuk memilih kebaikan yang mutlak
Atau untuk memilih yang benar-benar jahat
Jadi terkadang kita lupa atau lupa
atau tidak mematuhi



Selama budak itu terkena dosa
Allah SWT telah menetapkan taubat
Sehingga hamba tidak berputus asa dari Allah rahmat ‘s, dan bertobat untuk 
kembali ke Allah
Dan itu datang dalam kebijaksanaan: “Tuhan, ketidaktaatan menghasilkan 
penghinaan dan kekalahan.”
Itu lebih baik daripada ketaatan yang mewariskan kesombongan dan keangkuhan.”
Maka ketika Adam turun untuk memulai misinya dalam hidup
Dia tidak membawa dosa apa pun di pundaknya
Dia melakukan kesalahan dan Allah SWT mengajarinya kata-kata taubat
Dia bertaubat, dan Allah menerima taubatnya
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dialah Yang Maha Penyayang
{
Kata taubat menunjukkan bahwa Allah SWT tidak menghukum hamba-Nya karena satu 
dosa
Karena, Maha Suci Dia, bahkan jika dia bertaubat dari satu dosa, setiap hambanya 
akan bertaubat
Berlebihan dari kata sifat berasal dari dua aspek
Pertama, itu diulang beberapa kali oleh sejumlah kecil orang
atau dari satu orang
Atau itu hanya terjadi sekali tetapi dari banyak orang
Jika Anda mengatakan, misalnya: si fulan makan, mungkin dia makan karena dia 
makan banyak.
Itu disebut Akula
Itu tidak melebihi makanannya dalam jumlah kali makanan manusia biasa
Tapi dia makan banyak
Kami menyebutnya Akula
Jadi dia makan, misalnya, sepuluh roti untuk sarapan, sama untuk makan siang, 
dan sama untuk makan malam
Seseorang mungkin menjadi pemakan jika tindakan yang sama diulangi
Jika dia makan makanan dalam jumlah normal, tetapi dia makan lima belas kali 
sehari, misalnya
Allah , Maha Suci-Nya, bertaubat, karena Dia telah menciptakan banyak
Jika masing-masing dari mereka melakukan kesalahan,
Jumlah dosa-dosa mereka yang Allah akan tobat adalah jumlah yang sangat besar
Jika seseorang dinyatakan bersalah beberapa kali sehari,
Allah SWT
Dia juga akan bertobat untuknya jika dia bertobat dan berbalik kepadanya
Jadi begitu datang berlebihan
Dalam acara tersebut, bahkan jika itu dilakukan oleh satu orang
Dan suatu saat muncul peristiwa yang dilebih-lebihkan karena dilakukan oleh 
banyak individu
Jadi Adam melakukan satu dosa
Allah harus taubat
Tetapi keturunan Adam setelahnya akan menjadi banyak ciptaan
Kemudian muncul berlebihan dalam hal jumlah
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dialah Yang Maha Penyayang
{Tuan kami Omar, seorang wanita datang kepadanya sambil berteriak dan berteriak 
karena putranya tertangkap pencuri
Dan dia berkata kepada Omar, dia hanya mencuri anakku kali ini
Umar berkata kepadanya: Allah lebih penyayang kepada hambanya daripada dia 
mengambilnya pertama kali
Itu pasti sudah dicuri sebelumnya
Saya menantang bahwa ada penjahat yang ditangkap dari pertama kali
Kata taubat menunjukkan bahwa itu dikendalikan setelah dua atau tiga kali, 
sehingga Allah menutupi hamba-Nya sekali dan lagi
Tetapi jika itu meningkat dan terus-menerus dalam ketidaktaatan,
Semoga Allah menghentikannya
Inilah arti dari pertobatan
Dan Allah SWT benar
Tawab kasihanilah
Karena ada yang memaafkan dan tetap memberimu pengampunan



Bahkan orang yang memaafkannya berkata: Saya berharap Anda telah menghukum saya 
dan tidak memberi saya pengampunan setiap jam
Tapi Allah SWT benar
Tawab Rahim
bertobat kepada hamba
Dan kasihanilah dia dan hapuslah dosa-dosanya
(41) Kami berkata: "Turunlah kalian semua." Maka jika datang kepadamu petunjuk 
dari-Ku, maka orang yang mengikuti petunjuk-Ku tidak ada rasa takut. Dan Allah 
SWT berfirman dalam ayat 38 ini:
{Kami berkata, turunkan semuanya}
Dan dalam Surah Taha, Yang Mulia berkata:
Dia berkata, "Turunkan mereka semua."
Ketika Allah SWT menyebut gambar jamak
Pidato itu untuk semua keturunan Adam yang terkubur di punggungnya
Perintah agar mereka semua turun
Adam dan Hawa dan keturunannya
Karena kita masing-masing
Sampai Hari Kiamat, akan ada sebutir Adam di dalamnya
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Dan Kami menciptakan kamu, kemudian membentuk kamu, lalu berkata kepada para 
malaikat: 'Sujud kepada Adam'.}
[Al-A'raf: 11] Kami perhatikan di sini bahwa pidato itu dalam bentuk jamak, jadi 
Dia tidak mengatakan yang Benar, Maha Suci Dia
Aku menciptakan kamu, lalu Aku membentuk kamu, lalu Aku berkata kepada para 
malaikat: "Bersujudlah kepada Adam." Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin 
menunjukkan bahwa pada saat penciptaan, semua keturunan Adam dikuburkan di 
punggungnya.
Dia menciptakan mereka semua, lalu membentuk mereka semua
Kemudian dia meminta para malaikat untuk bersujud kepada Adam
Apakah kita ada? Ya kami berada di Adam
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman: "Turunlah," agar kita 
mengetahui bahwa ucapan ini ditujukan kepada Adam dan keturunannya semuanya 
sampai hari kiamat.
Dan sekali dia bilang
{turunkan semuanya}
Karena disinilah awal dari mengambil tanggung jawab untuk Adam
Pada saat ini, yang merupakan saat mendarat di tanah
Jalan Allah akan memulai misinya dalam hidup
Selama ada pendekatan dan aplikasi individu
Tanggung jawab adalah individu
Bentuk jamak tidak datang ke sini
Allah SWT berfirman:
{turunkan semuanya}
Kami perhatikan bahwa perintah pendaratan ada di sini di Muthanna
Kemudian dia berkata, Terberkati dan Maha Suci Dia, kita semua
jamak
Kami mengatakan bahwa selama commissioning dimulai
Ada dua sisi yang akan saling berhadapan
sisi pertama
Dia adalah Adam dan istrinya
Pihak kedua adalah Iblis
Mereka bertiga, tetapi mereka berada dalam pertempuran iman
hanya dua tim
Adam dan Hawa dan keturunan mereka adalah satu tim
Dan iblis adalah tim lain
Seolah-olah Allah SWT ingin menunjukkan bahwa penurunan ini terkait dengan 
metodologi dan penerapannya di bumi
Dan dalam kurikulum, Adam dan Hawa tertarik pada ketaatan
Dan Setan ingin sekali menuntun mereka ke dalam dosa
Dan dalam firman-Nya:
{Jadi ketika bimbingan datang kepada Anda dari saya}
Kita perhatikan bahwa Allah SWT, setelah Adam melewati cobaan dan jatuh ke dalam 
kemaksiatan, Allah SWT mengajarinya kata-kata taubat



Dia menasihatinya bahwa jika dia lalai, dia harus bertobat
Allah SWT
Dia akan menerima taubatnya
Oleh karena itu, Allah SWT menginginkan Adam dan Hawa menghuni bumi
Mereka memulai misi mereka dalam hidup
Allah membimbing mereka menuju kebaikan
Sesuai dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Jadi ketika bimbingan datang kepada Anda dari saya}
Ini memiliki dua arti
Artinya kebaikan
Atau tunjukkan jalan yang menuju kebaikan
Dan ada petunjuk, yaitu membantu dan meningkatkan keimanan padanya
Dan baca ayatnya:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17] Petunjuknya ada di sini dalam ayat yang mulia
Dalam arti menunjukkan jalan kebaikan
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku, mereka tidak akan takut, dan mereka 
tidak akan bersedih hati.}
Apa itu ketakutan dan apa itu kesedihan? Ketakutan adalah bahwa Anda 
mengharapkan kejahatan datang yang tidak dapat Anda tolak, jadi Anda takut akan 
hal itu
Kesedihan adalah bahwa Anda kehilangan sesuatu yang Anda cintai dan harapkan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat ini: Barangsiapa berjalan di 
jalan iman yang telah Anda tunjukkan kepadanya
Saya memasukkannya ke dalam metode saya
Tidak ada rasa takut untuk mereka
Artinya, tidak ada kebaikan yang terlewatkan oleh mereka, sehingga mereka 
bersedih karenanya
Karena segala kebaikan ada di jalan Allah
Orang yang mengikuti kurikulum tidak pernah takut terjadi apa-apa
Ini memberi kita masalah penting dalam masyarakat
yang tidak melakukan pelanggaran apapun
Apakah dia memiliki rasa takut? Awal
Tetapi barangsiapa melakukan pelanggaran, kamu akan selalu merasa takut, jangan 
sampai kasusnya terbongkar
Seorang manusia terkejut bahwa dia tidak dapat mendorongnya
Orang jujur tidak hidup dalam ketakutan
Karena ketakutan adalah dua hal
Entah itu salahku
Stepper di jalan yang lurus tidak takut akan paparan
Tapi itu tidak memasukkan saya ke dalamnya
Itu dilakukan oleh penciptaku
Ini harus untuk beberapa kebijaksanaan
Saya telah menyadari
Saya mungkin tidak lolos dari saya, tetapi saya Otqublha
Barang siapa mengikuti petunjuk Allah
Tidak takut atau sedih
Karena dia tidak berbuat dosa
Dia tidak melanggar hukum
Dan dia tidak menipu
atau menyembunyikan kejahatan
Tidak takut pada apa pun, bahkan jika diimbangi oleh peristiwa yang tiba-tiba, 
putra meyakinkan
Dan orang-orang yang mengikuti Allah
tidak takut
Dan dia tidak takut pada mereka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
mereka juga tidak berduka
{Karena dia yang hidup taat pada kurikulum Allah
Tidak ada yang perlu disesali
Bahwa kehendaknya dalam hal ini tunduk pada kehendak Sang Pencipta
Semua yang terjadi padanya dari Allah adalah baik



Meskipun tampaknya di permukaan sebaliknya
Bakat yang harmonis berdamai dengan dirinya sendiri dan dengan alam semesta
Dan alam semesta tidak mendengar darinya kecuali keagungan, ketaatan dan doa
Itu semua adalah belas kasihan
Dia berdamai dengan dirinya sendiri
Dan damai di sisi Tuhannya
Dan berdamai dengan masyarakat
Masyarakat selalu bahagia dengan mukmin yang tidak merusak bumi
Dia melakukan semua yang baik
Orang mukmin adalah bau keindahan yang terpancar di alam semesta
Dan berkah kebaikan dan kepuasan bagi semua orang, selama manusia seperti itu
Dia tidak akan pernah kehilangan apa yang dia suka
Jika peristiwa menimpanya
Allah membuatnya
Itu hanya bertemu dengan terima kasih
Bahkan jika dia tidak tahu kebijaksanaannya
Dan janganlah kamu berkeberatan kepada Allah dalam penghakiman
Itulah sebabnya dia berkata: Saya berterima kasih, Tuhanku, untuk semua 
ketetapan-Mu dan semua takdir-Mu
Puji kepuasan kebijaksanaan Anda dan kepastian kebijaksanaan Anda
Orang-orang menjadi bersemangat dengan acara
Tetapi ada perbedaan antara emosi untuk peristiwa saja dan emosi untuk peristiwa 
dengan kebijaksanaannya sendiri
Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, mengajarkan kita akurasi ketika ia berkata: 
“Mata menitikkan air mata dan mendukakan hati, dan kami hanya mengatakan apa 
yang menyenangkan Tuhan kita, dan kami sedih dengan perpisahanmu, Ibrahim.” 
Lihatlah iman saat ia menerima peristiwa
air mata
Hati tidak sekeras batu, tapi memiliki kelembutan
Dan hati tunduk kepada Allah
Menghargai kebijaksanaan dan kemauannya
Dan Allah SWT tidak ingin kita menerima kejadian dengan kesedihan semata
Tapi sedih dengan iman
Allah tidak melarangmu bersedih
Tetapi Anda tidak boleh memisahkan peristiwa dari jalannya dan kebijaksanaannya 
di dalamnya
Jadi ketika Anda pergi ke ahli ortopedi
Dia akan mematahkan tulangmu untuk memperbaikinya
Apakah dia melakukan Anda baik atau buruk? Tentu saja itu akan baik untukmu
Bahkan jika itu menyakitimu
(42) Dan orang-orang yang kafir dan mengingkari ayat-ayat Kami, mereka itulah 
para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (39) Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
setelah memberi tahu kami bahwa ketika Adam turun ke bumi, dia akan menerima 
gerakan dari Allah pendekatan ‘s dari hidupnya.
Siapa pun yang mengikutinya akan meninggalkan ketakutan dan kesedihan hidupnya
Dia menjadi aman di dunia dan akhirat
Allah SWT ingin memberi kita gambar yang sesuai
Hukum pada ayat sebelumnya adalah tentang orang-orang yang mendapat petunjuk
Dan hukum dalam ayat ini adalah tentang orang-orang yang kafir
Dia mengatakan yang sebenarnya, Yang Maha Tinggi
{Dan orang-orang yang kafir dan mengingkari ayat-ayat Kami.}
Dan kekafiran, seperti yang telah kami jelaskan, adalah upaya untuk 
menyembunyikan keberadaan Allah , Eksistensi Yang Diperlukan
Dan upaya untuk menyembunyikan keberadaan ini adalah pernyataan bahwa Allah SWT 
ada
Anda tidak mencoba untuk menutupi sesuatu kecuali itu ada terlebih dahulu
Sesuatu yang tidak ada tidak perlu disembunyikan; Karena itu tidak ada dalam 
pikiran kita
Pikiran kita tidak mengerti dan hanya mencari apa yang ada
Ada citra mental dulu
Lalu ada nama atau gambar verbal
Karena itu, jika seseorang memberi tahu Anda tentang sesuatu yang tidak ada, 
Anda tidak memahaminya



Dan Anda tidak dapat memahaminya kecuali jika itu menyerupai sesuatu bagi Anda
Seolah-olah Anda diberitahu: Seperti gunung ini atau seperti danau ini
Atau seperti piringan matahari atau semacamnya sehingga kamu bisa mengerti
Anda tidak mengerti bahwa itu tidak ada kecuali jika menyerupai itu
Semuanya pasti sudah ditemukan dulu
Kemudian kelompok bahasa di dunia berkumpul untuk mencari kata yang 
mengungkapkannya setelah ditemukan dalam citra mental
Tidak ada nama untuk rudal itu, misalnya, sebelum rudal itu ada
Atau pesawat luar angkasa sebelum ditemukan
Atau ke laser sebelum Anda mengetahuinya
Jadi semua ini ditemukan terlebih dahulu
Dan masukkan namanya setelah itu
Orang-orang kafir berusaha menyembunyikan keberadaan Allah
Dan menyembunyikan keberadaan Allah SWT adalah bukti keberadaan-Nya
Karena kamu tidak menutupi sesuatu yang tidak ada
Dengan demikian, ketidakpercayaan menjadi konfirmasi iman
Dan pikiran Anda tidak dapat memahami sebuah nama kecuali jika ia menemukan 
maknanya dalam pikiran Anda
Dan Anda tidak menemukan bahasa di dunia
Tidak mengandung nama Allah SWT
Sebaliknya, Allah Yang Maha Agung, Yang Mulia - dan Dia tersembunyi dari kita - 
jika Nama-Nya disebutkan, Dia memahami yang kecil dan yang besar.
Yang bodoh dan dunia
Dan siapa yang menjelajahi dunia
yang tidak meninggalkan rumahnya
Semua orang ini memahami Allah dengan naluri iman yang telah Dia tempatkan di 
hati kita semua
Oleh karena itu, orang-orang kafir berusaha menyembunyikan keberadaan Allah SWT
Dan firman-Nya:
{Dan mereka mengingkari wahyu Kami.}
Dan ayat adalah hal yang luar biasa
Ada tanda-tanda kosmik di alam semesta seperti matahari, bulan, bintang dan bumi
Gunung, laut, dll
Ini disebut ayat
Sesuatu di luar kemampuan manusia yang diciptakan oleh Allah SWT untuk menjadi 
tanda di alam semesta-Nya dan mengabdi kepada manusia
Ada ayat-ayat yang merupakan mukjizat
Ketika Allah mengutus seorang utusan atau seorang nabi kepada umat-Nya, dia, 
Maha Suci Dia, melanggar hukum alam semesta baginya untuk membuktikan kepada 
umat-Nya bahwa dia adalah seorang nabi yang diutus oleh Allah SWT.
Ayat-ayat ini ditujukan bagi mereka yang menyaksikannya
Karena itu datang untuk mengkonfirmasi orang-orang yang beriman kepada para 
rasul
Mereka sedang mengalami krisis di mana mereka perlu diperbaiki
Dan indikasi ketulusan pesan Nabi kepada umatnya
Ayat-ayat tersebut mengacu pada ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia
Firman Allah yang ajaib , di mana Dia, Maha Suci-Nya, menempatkan apa yang 
membuktikan kebenaran pesan
Sampai Hari Penghakiman
Allah, Maha Suci Dia, berbicara kepada kita dalam ayat-ayat-Nya
Tentang cara membuat manusia
Dan tentang mendekatnya langit ke bumi, dan seterusnya
Dan orang-orang yang mengingkari wahyu Allah
Mereka adalah orang-orang kafir
Dan mereka adalah orang-orang musyrik
Mereka adalah orang-orang yang menolak Islam
Mereka melawan agama
Ini semua
Allah SWT menentukan nasib mereka untuk kita
Tetapi apakah penyangkalan merupakan ketidakmampuan untuk memahami? Kita katakan 
terkadang penyangkalan itu disengaja, seperti yang terjadi pada keluarga Fir'aun 
ketika Allah menimpakan hama, penyakit, dan siksaan kecil kepada mereka agar 
mereka beriman.
Namun terlepas dari kepastian mereka bahwa ayat-ayat ini berasal dari Allah SWT



Mereka tidak mengenalinya
Dia mengatakan yang sebenarnya, Yang Mulia
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara 
tidak adil dan dengan keunggulan.}
[An-Naml: 14] Dan tanda-tanda di alam semesta itu banyak
Jika kami berpaling padanya, kami akan percaya
Dia tidak perlu berpikir
Sebaliknya, Allah SWT, sebagai rahmat bagi kita, membuatnya jelas
Agar orang-orang menyadari
semua orang
Tetapi beberapa tetap menyangkal wahyu Allah
Dan inilah orang-orang yang ingin mengikuti keinginan jiwa
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah mengumpulkan orang-orang kafir dan orang-
orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dalam satu hukuman.
Dan Yang Mulia berkata:}
Mereka adalah pemilik api
{Dan pendampingnya adalah orang yang akrab dengan temannya
Dia suka duduk bersamanya
Dia menghabiskan waktu terbaiknya
Yang Mahakuasa berkata: Sahabat Api
Bukti cinta api bagi mereka
Dia bersukacita di dalamnya, ketika mereka memasukinya
Seperti seorang teman bersukacita atas temannya
Dan Anda tidak pernah ingin meninggalkan mereka
Karena itu, bacalah kebenaran, Yang Maha Tinggi:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 
kamu berkata, apakah ada lagi?}
[Q:30] Demikianlah kami melihat luasnya cinta, antara api dan orang-orang kafir
Api menyertai mereka di mana-mana
Ini bukan iringan yang tidak menyenangkan untuk menembak
Tapi itu adalah pendamping yang mencintai api
Ketika api membakar setiap orang kafir, pendosa dan munafik, ia akan berbahagia
Karena itu menghukum orang-orang yang kafir kepada metode Allah dan mendustakan 
ayat-ayat-Nya dalam kehidupan dunia ini
Begitu juga dengan panitia
Surga juga mencintai kebersamaan setiap orang yang beriman kepada Allah dan 
ikhlas dalam beribadah dan menerapkan metodenya
Dan baca ayatnya:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
bersembunyi kepada Tuhannya, mereka adalah para penghuni surga.}
[Hud: 23] artinya Surga menyertai orang-orang yang beriman
Dia mencintai dan menyayangi mereka
Bagaikan api menyertai orang-orang kafir dan pendusta
Dan seperti api bahagia saat membakar orang kafir
Surga akan bahagia dan itu adalah kesenangan orang mukmin
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka abadi di dalamnya
{Artinya, siksaan di dalamnya adalah permanen
Itu tidak berubah dan tidak pudar
dan tidak meringankan
Tapi itu berlangsung selamanya
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Mereka itulah yang membeli kehidupan dunia untuk akhirat, maka tidak 
diringankan siksaan bagi mereka, dan tidak pula mereka ditolong.}
[Al-Baqarah: 86] Demikianlah kami mengetahui bahwa Allah SWT telah menurunkan 
kurikulum ke bumi bersama Adam, dan bahwa Adam
Dia turun ke bumi dengan bimbingan untuk menerapkan metode pertama surga di bumi
Seolah-olah Allah SWT tidak meninggalkan manusia sedetik pun di bumi tanpa 
memberinya jalan yang menunjukkan jalan hidayah dan jalan kesesatan.
Dan dengan kurikulum, pertobatan dimulai
Dan disyariatkan untuk menerima taubat agar seseorang tidak putus asa
Dia tidak merasa bahwa jika dia melakukan kesalahan atau lupa, nasibnya adalah 
Neraka
Sebaliknya, dia merasa bahwa gerbang surga selalu terbuka untuknya



Dan bahwa Allah , yang menciptakannya, menyayanginya
Jika dia melakukan kesalahan, pintu taubat dibuka baginya dan dosa-dosanya 
diampuni
Agar setiap manusia merasakan pemeliharaan Allah SWT untuknya di muka bumi
Dari awal kehidupan
Kurikulum ada untuk siapa saja yang ingin percaya
Pertobatan adalah untuk setiap orang yang berbuat dosa
Dan Allah SWT memperingatkan Adam dan keturunannya bahwa siapa yang taat dan 
beriman akan menjalani kehidupan yang baik di dunia dan akhirat
Dan siapa yang kafir dan berdusta
Nasibnya adalah siksaan abadi
Allah mengenal Adam setelah dia, Iblis
Dia memintanya untuk memperingatkannya
Apa yang dilakukan anak-anak Adam? Apakah mereka menerima pendekatan Allah untuk 
ketaatan atau ketidaktaatan? Apakah mereka mengikuti ajaran Allah ?
Atau apakah mereka meninggalkannya? (43) Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku 
yang telah Kuberikan kepadamu, dan penuhi perjanjian-Ku, dan Aku akan memenuhi 
perjanjian-Ku, dan bagaimana Aku memulainya dengan Allah .
Dia memberi tahu kami pengalaman pertama kurikulum di salah satu taman, dan 
bagaimana Adam tunduk pada pengalaman itu, dan dia dirayu oleh Setan dan tidak 
taat.
Kemudian dia turun ke bumi dengan berbekal metode Allah
Dan dilindungi oleh pertobatan dari kewalahan
Misi Adam telah dimulai di Bumi
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan kepada kita prosesi pesan dan 
bagaimana anak-anak Adam menerima pendekatan Allah dengan kekafiran dan 
ketidaktaatan.
Maka Yang Mulia memilih kisah Bani Israil karena merupakan kisah yang paling 
mukjizat, dan para nabi Bani Israil termasuk di antara sebagian besar nabi yang 
diutus ke satu bangsa, dan ini tidak berarti bahwa mereka lebih disukai.
Tetapi karena mereka adalah bangsa yang paling durhaka dan berdosa, maka mereka 
adalah nabi yang paling banyak
Setiap kali mereka keluar dari keajaiban, mereka menyimpang
Kemudian keajaiban lain akan datang kepada mereka
mereka menyimpang
Oleh karena itu, Allah menetapkan bahwa mereka harus tersebar di tanah, dan 
kemudian berkumpul lagi di satu tempat
Agar mereka merasakan siksaan dan siksaan sebagai pembalasan atas kemaksiatan 
dan kekafiran mereka
Oleh karena itu, kisah Bani Israel mengambil volume yang sangat besar dalam 
Kitab Allah
Dan membangun Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya,
Maka Musa as, yang diutus Allah kepada Bani Israil, termasuk di antara utusan-
utusan keteguhan hati
Karena itu, Anda menemukan pendidikan di dalamnya terlebih dahulu
Dan pendidikan kedua
Kita harus memperhatikan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi: “Hai Bani 
Israil.”
Ketika dia ingin memanggil semua orang, dia berkata:
{Anakku Adam}
Dan baca ayatnya:
{Anak Adam, kenakan perhiasanmu di setiap masjid.}
[Al-A'raf: 31] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{Anak Adam, jangan Setan menggodamu.}
[Al-A'raf: 27] Mengapa Allah SWT menyapa kita dengan mengatakan: Wahai anak 
Adam? Karena dia ingin mengingatkan kita akan berkah yang kita miliki sejak awal 
penciptaan
Karena nikmat ini milik Adam dan keturunannya
Allah SWT menciptakan Adam dengan tangannya sendiri
Dan dia memerintahkan para malaikat untuk sujud kepadanya
Dan siapkan baginya alam semesta yang penuh dengan segala sesuatu yang menjamin 
kelangsungan hidupnya
Bukan hanya kebutuhan



Tapi dengan kemewahan
Kemudian kebenaran melatihnya pada godaan setan
Dan saya mengerti bahwa Setan adalah musuhnya
Kemudian ajari dia kata-kata pertobatan
untuk bertobat
Dan berkahnya tak terhitung
Allah SWT ingin mengingatkan kita semua ini agar kita malu melakukan dosa 
setelah semua kehormatan manusia ini
Jika kita mengingat nikmat Allah atas kita
Kami malu untuk memenuhi berkat ini dengan ketidaktaatan
Allah SWT telah mengajarkan kepada kita suatu ilmu bahwa Allah SWT telah 
membedakan kita dari para malaikat-Nya
Jadi kita harus tetap bersyukur, para penyembah sepanjang hidup kita di dunia 
ini
Tapi kita perhatikan bahwa Allah SWT memulai ayat ini dengan mengatakan:
{Anak-anak Israel}
Mengapa? Dan siapakah Israel itu? Israel berasal dari dua kata: eser dan el
(Asser) artinya Abd Mustafa atau Mukhtar
(Wael) artinya Allah dalam bahasa Ibrani
Jadi arti kata itu adalah elit Allah
Dan pemilihan di sini adalah untuk Yakub, bukan untuk keturunannya
Jika kita melihat Israel, siapa Yakub, bagaimana dia mengambil nama ini?
Kami menemukan bahwa dia mengambil nama itu karena dia ditimpa musibah besar 
dari Allah
Dia layak menjadi suci karena Allah
Dan ketika Allah SWT memanggil kaum Musa, dengan mengatakan: Wahai Bani Israil
Dia ingin mengingatkan mereka tentang status Israel di sisi Allah
Bencana apa yang dia hadapi?
Dan apa yang dia bawa dalam hidupnya?
Jadi ingatlah apa yang dia perintahkan untuk Anda lakukan ketika kematian 
menghampirinya
Dan bacalah firman-Nya:
{Atau Anda sebagai martir menghadiri kematian Yakub, ketika dia berkata kepada 
anak-anaknya apa yang Anda sembah setelah saya mereka menyembah Allah Anda dan 
ayah dewa, untuk Abraham dan Ismael dan Ishak Allagha satu kita Muslim}
[Al-Baqarah: 133] Kemudian datanglah perkataan Yakub
Dan baca ayatnya:
{Anakku, Allah telah memilih agama untuk Anda, jadi jangan mati kecuali Anda 
Muslim}
[Al-Baqarah: 132] Ini adalah perintah yang dibuat Yakub kepada anak-anaknya
Isinya ilmu dan isinya khotbah
Mengetahui bahwa Allah adalah satu Allah
tidak memiliki pasangan
Dan bahwa agamanya adalah Islam
Sebuah khotbah dan peringatan bahwa Allah memilih agama untuk mereka
Biarkan mereka merawatnya sampai mati
Dan perintah ini datang ketika Yakub sedang sekarat
Pada saat kematian, seseorang jujur pada dirinya sendiri
Dan jujur pada Tuhannya
Dan jujur dengan keturunannya
Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, berfirman:}
anak-anak israel
{Dia ingin mengingatkan mereka tentang Israel, siapa Yakub, dan bagaimana dia 
bertahan dan tetap sabar
Kehendak-Nya bagi mereka adalah saat kematian
Allah SWT mengingatkan anak-anak akan karunia-Nya kepada bapak-bapaknya, agar 
mereka diberi peringatan atau malu karena kemaksiatan, sebagaimana ada seorang 
hamba yang shalih yang anaknya boros atas dirinya.
Dikatakan kepada mereka: Apakah kamu tidak malu? Anda adalah anak-anak dari pria 
yang baik
Tidak benar bagimu untuk melakukan sesuatu yang membuat Allah murka ...}
anak-anak israel
{Israel adalah Yakub, putra Ishak
Dan Ishak bin Ibrahim



Dan Abraham memperanakkan Ishak dan Ismail
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya berasal dari keturunan Ismail.
Dan Allah SWT berfirman:}
Hai anak-anak Israel, ingatlah nikmat-Ku yang telah Kuberikan kepadamu.
{Tetapi Allah , Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara kepada umat Islam, Dia tidak 
mengatakan, "Ingatlah nikmat Allah ."
Sebaliknya, dia mengatakan: "Ingatlah Allah " karena Bani Israel materialistis 
dan duniawi
Seolah-olah Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berkata kepada mereka: Selama kamu 
materialistis dan duniawi
Ingatlah nikmat materi Allah atasmu
Tapi kami Muslim adalah bangsa non-materi
Ada perbedaan antara menjadi manusia dengan kasih karunia
Dan untuk bersama pelembut
Materialis menyukai kasih karunia
Cinta non-materi lebih lembut
Dan mereka tinggal bersamanya
Karena itu
Ucapan kaum muslimin adalah: “Ingatlah Allah ” karena kita bersama Yang Maha 
Pemurah
Sedangkan firman -Nya, Maha Suci Dia, kepada Bani Israil: “Ingatlah nikmat Allah 
,” dan hadits Qudsi mengatakan: “Aku layak bertakwa, maka dia tidak menjadikan 
tuhan bersamaku.
Dan jika Dia tidak menciptakan Surga dan Neraka,
Oleh karena itu, orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang diuji oleh 
Allah
Mengapa? Karena tertimpa musibah adalah berkah
Dan Allah SWT membanggakan para malaikat-Nya kepada hamba-hamba-Nya
Dia berkata: Mereka menyembah aku untuk diriku sendiri
Para malaikat akan berkata: Sebaliknya, mereka menyembah Anda karena berkat Anda 
atas mereka
Allah SWT berfirman kepada mereka: Aku akan mengambilnya dari mereka, dan mereka 
masih mencintaiku
Di antara hamba-hamba-Ku ada yang mencintai doa-doanya
Aku menyiksa mereka sampai mereka berkata, ya Tuhan!
Karena suara mereka dicintai oleh Allah SWT
Oleh karena itu, jika seorang budak menderita kesehatannya, misalnya,
Dia merampas berkah kesehatannya
Anda melihat orang bodoh yang melihat ini dengan ketidakpuasan
Dan untuk satu dalam, ia melihat Allah ‘s mengatakan dalam hadits ilahi: Allah 
SWT akan mengatakan pada hari kiamat:‘Oh, anak Adam, aku jatuh sakit, dan Anda 
tidak mengunjungi saya.’ Dia berkata: "Ya Tuhan, bagaimana saya bisa kembali 
kepada Anda dan Anda adalah Tuhan semesta alam?" Dia berkata: Apakah kamu tidak 
tahu bahwa hamba-Ku si fulan sakit dan kamu tidak menjenguknya?
Apakah kamu tidak tahu bahwa jika kamu mengunjunginya, kamu akan menemukan aku 
bersamanya.” Jika seorang mukmin telah kehilangan nikmat kesehatan,
Jangan putus asa, karena Allah SWT ingin dia hidup bersama Dzat yang Maha 
Pemurah
Dan bahwa selama sakitnya, dia berada di sisi Allah SWT
Oleh karena itu, ketika Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Hai anak-anak Israel, ingatlah nikmat-Ku yang telah Kuberikan kepadamu.
{arti
Jika Anda tidak percaya pada saya,
Maka malulah berbuat dosa dengan nikmat yang telah kuberikan kepadamu
Dan Rahmat datang ke sini karena Bani Israil menyembah Allah karena Rahmat-Nya
}
ingat kasih karuniaku
{Dzikir adalah perlindungan dari lupa, karena rutinitas hidup membuat kita lupa 
penyebab berkah
Matahari terbit setiap hari
Berapa banyak dari kita yang ingat bahwa itu tidak keluar kecuali dengan izin 
Allah , maka Dia akan bersyukur kepada-Nya
Dan hujan turun sesekali



Siapa di antara kita yang ingat bahwa hujan diturunkan oleh Allah ?
terima kasih padanya
Dzikir itu dengan lidah dan hati
Allah SWT tersembunyi dari kita
Dan kehebatannya adalah dia tersembunyi
Tapi ya, Allah SWT membimbing kita untuk itu
Kenangan selalu ada di pikiran kita
Dan dengan rahmat-Nya, zikir dan syukurnya akan selalu ada
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, meminta Bani Israil untuk mengingat nikmat yang 
Dia berikan kepada mereka saja
Dan seharusnya mereka menaati Allah dan mengingat Yang Terberkahi
Karena mengingat Allah SWT membuatmu berada di sudut yang kokoh
Tidak ada bahaya atau kejahatan yang akan mencapai Anda
Mengingat Allah adalah nikmat yang memberi kita gerak kehidupan dalam segala hal
Mengingat Allah ada di hati yang khusyuk
Ini mengurangi ketidaktaatan, menguntungkan semua orang melaluinya, dan membuat 
pergerakan hidup menjadi lurus
Dan ketika Allah SWT berfirman,
}
ingat kasih karuniaku
{Itu berarti mengingatkan saya bahkan pada berkat yang telah saya berikan kepada 
Anda
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan memenuhi perjanjian saya, saya akan memenuhi perjanjian Anda
{Perjanjian adalah perjanjian
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan kami membuat perjanjian dengan Adam sebelum dia lupa, dan kami tidak 
menemukan tekadnya.}
[Taha: 115] Maka perjanjian itu adalah perjanjian yang tertulis antara hamba 
dengan Tuhannya
Apa perjanjian yang Allah ingin agar Bani Israil dipenuhi agar Allah memenuhi 
perjanjiannya dengan mereka? Kami mengatakan: Entah itu era naluri
Dan perjanjian naluri, seperti yang kami katakan, adalah untuk percaya kepada 
Allah dan berterima kasih kepada-Nya atas berkat-Nya
Dan seperti yang kami katakan, jika seseorang mendarat di tempat yang tidak ada 
di orang lain
Kemudian dia tertidur dan bangun dan menemukan meja penuh berkah di depannya
Apakah dia tidak bertanya pada dirinya sendiri: Siapa yang melakukan ini? Jika 
dia berpikir sedikit, dia akan tahu bahwa itu pasti ada pembuatnya
Terutama karena penciptaan di sini berada di luar kemampuan manusia
Jika Allah SWT mengutus seorang utusan yang mengatakan bahwa Allah adalah yang 
menciptakan dan menciptakan
Tidak ada penuntut atau lawan, karena penciptaan berkah ini berada di luar 
kemampuan manusia
Masalah ini akan diselesaikan oleh Allah SWT
Jadi, mengingat dan bersyukur kepada Allah adalah kewajiban yang sifatnya damai, 
dan tidak memerlukan kerumitan dan filosofi
Dan memenuhi Allah perjanjian ‘s untuk menyembah-Nya dan bersyukur kepada-Nya 
adalah naluri iman bagi berkat-berkat yang Ia berikan
Padahal Allah SWT berfirman:
{Dan penuhi janjiku, aku akan penuhi janjimu}
[Al-Baqarah: 40] Dan dalam ayat lain:
{Jadi ingat Aku, aku akan mengingatmu}
[Al-Baqarah: 152] Dan pada ayat ketiga:
{The Tnasroa Allah dan membuktikan kaki Anda}
[Muhammad: 7] Masalah apa yang ingin Allah SWT peringatkan kepada kita dalam 
ayat-ayat yang mulia ini? Allah SWT ingin kita tahu bahwa Dia telah menempatkan 
di tangan kita kunci surga
Di tangan kita masing-masing adalah kunci jalan menuju surga atau neraka
Karena itu, jika Anda memenuhi perjanjian, Allah akan memenuhinya
Dan jika Anda menyebut Allah , dia mengingatkan Anda
Dan jika Anda membantu Allah , kemenangan Anda
Dan hadits ilahi mengatakan: “Dan jika dia mendekati-Ku dengan satu genggaman, 
Aku mendekatinya sejauh satu lengan, dan jika dia mendekati-Ku dengan satu 



lengan, Aku mendekatinya sejauh satu lengan, dan jika dia datang kepada saya 
berjalan, saya datang kepadanya dengan jogging.” Beginilah cara Allah SWT ingin 
memperingatkan kita bahwa kuncinya ada di tangan kita.
Dan jika kita mulai taat,
Pemberian Allah tanpa batas
Dan jika kita mendekatkan diri kepada Allah , Dia akan mendekat kepada kita
Dan jika kita menjauh darinya, dia memanggil kita
Ini adalah iman naluri
Apakah ini perjanjian yang dimaksudkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:}
penuhi perjanjianku, aku akan penuhi perjanjianmu
{Atau apakah perjanjian yang Allah ambil atas para nabi untuk memberi tahu 
orang-orang mereka bahwa jika seorang utusan datang untuk mengkonfirmasi apa 
yang ada pada mereka, mereka harus percaya padanya dan membantunya? Kebenaran, 
Kemuliaan-Nya, Yang Maha Tinggi, menanggung segala nabi perjanjian dengan 
Rasulullah Islam, kami menguasai Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan sahabatnya
Ataukah perjanjian yang dibuat Allah melalui Musa as atas ulama Bani Israil yang 
menerima Taurat, mengajarkannya, menulisnya, dan menghafalnya?
Sebuah sumpah bahwa mereka tidak akan menahan apapun darinya
Dan baca ayatnya:
{Setelah mengambil Piagam Allah orang-orang yang diberikan buku kepada orang-
orang Etbinnh tidak yakin pengetahuan Venbdhuh di belakang punggung mereka dan 
membelikannya sedikit harga apa yang mereka beli} Jahat
[Al Imran: 187] Tujuan dari perjanjian ini
Apakah mereka tidak menyembunyikan apa yang disebutkan tentang Islam di dalam 
Taurat?
Dan tidak menyembunyikan atribut Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, bahwa mereka membawa
Dan Allah , Maha Suci-Nya, telah memberikan sifat-sifat Rasul-Nya Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di dalam Taurat 
dan di dalam Alkitab
Dan baca ayatnya:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang 
ada pada mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia 
datang kepada mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89] Dan telah datang Al-Qur'an yang mulia
Mengkonfirmasi apa yang diwahyukan dari Taurat
Dan Bani Israil mengetahui kebenaran apa yang diturunkan dalam Al Qur'an
Tapi mereka kafir karena Rasulullah Allah tidak dari orang-orang mereka
Rakyat dari Kitab, dari Taurat dan Injil, tahu bahwa pesan Rasulullah Allah 
adalah pesan terakhir
Dan bahwa orang-orang dari setiap nabi harus percaya kepadanya
Apakah ini akad yang mewajibkan seluruh umat beriman kepada risalah Nabi 
Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, serta 
kemenangannya jika mereka menyadarinya?
Dan jika mereka tidak menyadarinya, adalah tanggung jawab anak cucu mereka untuk 
mendukungnya dan mempercayainya ketika mereka menyadarinya.
Jika perjanjian iman dalam naluri, atau itu adalah perjanjian iman Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, kemudian keduanya valid.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
memenuhi perjanjianmu
{yaitu, dengan apa yang saya janjikan kepada Anda tentang surga kebahagiaan di 
akhirat
Allah SWT, setelah wahyu Islam, memilih orang-orang yang beriman kepada 
Muhammad, damai dan berkah besertanya, dengan rahmat-Nya.
Dan barang siapa yang tidak beriman kepada agama ini, maka tidak ada perjanjian 
dengan Allah
Dan bacalah firman-Nya, Maha Suci dan Maha Suci Dia, ketika Musa dan kaumnya 
gemetar, dan Musa memohon belas kasihan kepada Allah SWT.
Allah berfirman:
{Dan menulis kepada kami di Hazh dunia ini baik dan di akhirat Sesungguhnya Hdna 
Anda mengatakan Imnapl melukai dia dari saya inginkan dan Rahmat dan mencari 
segala sesuatu Vsoketbha bagi mereka yang takut kepada-Nya dan membayar zakat 



dan yang wahyu kami percaya * yang mengikuti Nabi Nabi buta huruf yang mereka 
temukan disebutkan dalam Taurat dan Alkitab memerintahkan mereka baik dan 
melarang kejahatan, dan menyelesaikan mereka dengan hal-hal yang baik, dan 
melarang mereka sebagai kejahatan dan menempatkan mereka belenggu Azarethm yang 
ada pada mereka. mereka yang percaya padanya dan Ezroh dan Nasroh dan mengikuti 
cahaya yang diturunkan bersamanya adalah Oolaik} yang sukses
[Al-A'raf: 156-157] Sesungguhnya Yang Maha Perkasa lagi Maha Tinggi menyebut 
Bani Israil dalam ayat yang mulia ini.
Dengan janji yang dia buat untuk mereka
Dan ia memperingatkan mereka bahwa rahmat-Nya bagi orang percaya di Utusan Allah 
, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ketika 
pesannya datang
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan takut padaku,
{Dengan kata lain, tidak ada kekuatan atau kemampuan di alam semesta kecuali 
kekuatan Allah SWT
Karena itu, takutlah pada hari ketika Anda akan bertemu Allah dan Dia akan 
meminta pertanggungjawaban Anda
Dia adalah Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa
Tidak ada jalan keluar dari azab-Nya bagi orang yang tidak beriman
(/ 44) dan percaya pada apa yang diturunkan membenarkan apa yang Anda tidak 
menjadi orang kafir pertama tidak Baiati Anda dapat membeli sedikit mahal dan 
pada saya Vatqon (41) setelah mengingat Allah SWT anak-anak Israel janji yang 
mereka buat sendiri apakah tidak beralih dan mengubah Taurat
Untuk menyembunyikan sesuatu dan menambahkan sesuatu
Dan dia mengingatkan mereka tentang perjanjian mereka mengenai iman Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, yang 
deskripsi Allah SWT yang disebutkan dalam Taurat.
Bahkan rabi Yahudi Ibn Salam biasa berkata kepada orang-orangnya di Medina: Saya 
mengenalnya ketika saya melihatnya seperti saya mengenal anak saya dan 
pengetahuan saya tentang Muhammad lebih banyak.
Artinya, dia mengingatkan orang-orangnya
Deskripsi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan sahabatnya, 
ditemukan dalam Taurat
Jangan sampai mereka ketinggalan
Allah SWT berfirman:
{Dan percayalah pada apa yang telah Aku ungkapkan untuk membenarkan apa yang ada 
padamu}
Karena Al-Qur'an menegaskan Taurat
Maksud di sini adalah Taurat yang sebenarnya sebelum mereka mendistorsinya
Al-Qur'an tidak sesuai dengan apa yang mereka miliki tentang penyimpangan atau 
perubahan dari Taurat
Sebaliknya, itu sesuai dengan Taurat, yang tidak salah
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah menjadi orang pertama yang tidak mempercayainya}
Dan kami telah mengatakan bahwa orang-orang Yahudi bukanlah orang pertama yang 
kafir kepada Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para 
sahabatnya.
Sebaliknya, orang Quraisy telah kafir di Mekah
Yang dimaksud dengan ayat mulia ini adalah orang kafir pertama di antara Ahli 
Kitab
Mengapa? Karena Quraisy tidak ada hubungannya dengan kurikulum Surga
Dia tidak tahu apa-apa tentang buku-buku sebelumnya
Tetapi para rabi Yahudi mengetahui kebenaran dari pesan tersebut
Dan mereka digunakan untuk memohon Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk penduduk Madinah dan 
mengatakan: “Waktu dari Messenger telah datang, kami akan beriman kepadanya dan 
kami akan membunuhmu.
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang bukan bergegas untuk percaya kepada-Nya
Mereka adalah orang-orang kafir pertama
Dan Allah SWT tidak mengejutkan Ahli Kitab dengan kedatangan Muhammad, semoga 
Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Sebaliknya, dia memperingatkan mereka akan hal itu dalam Taurat dan Injil



Oleh karena itu, seharusnya mereka yang pertama beriman, bukan yang pertama 
kafir
Karena yang datang mereka tahu
Dan firman-Nya:
{Dan jangan jual ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.}
Allah SWT ketika dia berbicara tentang kesepakatan iman
Ini menggunakan kata beli, kata jual, dan kata perdagangan
Baca ayatnya:
{Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri mereka dan uang 
mereka bahwa mereka akan memiliki surga.}
[At-Taubah: 111] Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Maukah aku memberitahumu tentang perdagangan yang akan menyelamatkanmu dari 
siksaan yang pedih * Kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad untuk 
mereka}
[Kelas: 10-11] Kebenaran Yang Mahakuasa
Dia menggunakan kata kesepakatan, pembelian dan penjualan setelah itu dalam ayat 
Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka 
berjihadlah untuk mengingat Allah dan menjauhi Tuhan.}
[Jumat: 9] Dan kita tahu bahwa perdagangan adalah mediasi antara produsen dan 
konsumen
Produser ingin menjual hasil produksinya
Konsumen membutuhkan produk ini
Untung prosesnya lama
Suatu periode dipersingkat dengan pergerakan komoditas dan permintaannya, apakah 
itu cepat atau lambat
Dan proses trafiking digunakan oleh Allah SWT untuk menunjukkan kepada kita 
bahwa itu adalah jalan terpendek untuk mendapatkan keuntungan
Perdagangan didasarkan pada tangan manusia
Beli dan jual barangnya
Tapi dengan Allah , dia akan mengambil sebagian kebebasanmu darimu
Untuk memberi Anda lebih fasih dan lebih luas dari itu
Dan seperti yang kami katakan: Jika kita membandingkan dunia dengan hidupnya 
yang terbatas - usia kita masing-masing - berapa tahun? lima puluh
enam puluh
tujuh puluh!! Kami menemukan bahwa dunia tidak peduli berapa lama itu
Itu akan berakhir, dan orang bijak adalah orang yang mengorbankan waktu dan masa 
akhir untuk mendapatkan keberuntungan di masa abadi
Jadi kesepakatan ini adalah kemenangan
Kebahagiaan di dunia ini sesuai dengan kemampuan manusia
Dan kebahagiaan di akhirat sesuai dengan kemampuan Allah SWT
Seseorang datang untuk berkata: Mengapa saya mempersempit diri saya di dunia 
ini? Mengapa saya tidak menikmati? Kami memberi tahu dia: Tidak
Siksaan dan siksaan yang akan kamu terima di akhirat tidak sebanding dengan apa 
yang kamu ambil dari dunia ini
Jadi kesepakatannya hilang
Anda membeli sekilas
Dan saya membayarnya harga untuk Naim Khaled
Dan Allah SWT berfirman kepada orang-orang Yahudi:}
Dan janganlah kamu mengambil ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.
{yaitu, jangan membayar ayat-ayat iman yang telah diberikan kepada Anda, 
sehingga Anda dapat menerima harga yang kecil sebagai balasannya
Dan ketika seseorang mengambil lebih sedikit dari yang dia berikan,
Itulah inti dari kesepakatan
Dan hati selalu datang dari kehilangan
Seolah-olah ayat tersebut mengatakan: Kamu membayar ayat-ayat Allah yang 
merupakan pendekatan terpadu-Nya, untuk mengambil dari gejala-gejala dunia ini.
Nilainya rendah dan waktunya singkat
Ini adalah inti dari kesepakatan
Oleh karena itu, kinerja Al-Qur'an bertentangan dengan hati ini
Dalam kesepakatan
Harga selalu dibayar dan barang diambil
Namun dalam hal ini, yang dibicarakan oleh ayat tersebut dalam ayat Yang 
Mahakuasa}



Dan janganlah kamu mengambil ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.
{Anda telah menjadikan harga yang harus dibayar, Anda telah menjadikannya 
pembeli, dan ini adalah kebodohan dan kesalahan
Allah berfirman
Dan janganlah kamu mengambil ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.
{yaitu, tidak menerima kesepakatan
Hal yang seharusnya kamu korbankan, jangan jadikan itu sebuah harga
Karena dalam hal ini Anda telah menjadikan harga sebagai komoditas
Selama Anda membeli ayat untuk harganya
Kamu telah menjadikan ayat-ayat Allah sebagai harga untuk mendapatkan keuntungan 
duniawi
Dan keinginan Anda, Anda membuatnya sangat mahal
Itu membuatnya murah
Anda telah mengingkari perjanjian Anda dengan Allah untuk menyimpan uang atau 
posisi Anda!! Tetapi jika seseorang mengorbankan sebagian dari kesenangan dunia,
Untuk mengambil sisa akhirat
Ini akan menjadi kesepakatan yang menang
Itu karena manusia di dunia ini menikmati menurut persepsinya tentang 
kebahagiaan
Tapi di akhirat, dia diberkati sebanyak yang Allah SWT bayangkan kebahagiaan
Beberapa dari mereka yang tidak ingin memaksakan diri di jalan Allah terburu-
buru mendapatkan keuntungan dari kesepakatan itu
bodoh terburu-buru
Mereka ingin kesenangan, haram atau halal
Kami mengatakan kepada masing-masing dari mereka: Jika Anda percaya pada 
akhirat, atau tidak percaya, maka kesepakatan itu hilang
Karena dalam kedua kasus Anda akan disiksa dalam api
Seolah-olah Anda membeli dengan iman dan agama Anda kesenangan sesaat
Dan menjadikan kekufuran dan kemaksiatan kepada Allah harganya, maka aku 
membalik ayat itu, dan menjadikan apa yang seharusnya dibeli dengan cara Allah , 
yaitu kebahagiaan akhirat, menjadi dijual.
Untuk apa dijual? Dengan kebahagiaan sesaat! Dan ketika seseorang mengambil 
lebih sedikit dari yang dia berikan,
Itu akan menjadi inti dari kesepakatan
Seolah-olah ayat itu mengatakan: Kamu membalas ayat-ayat Allah dan apa yang Dia 
berikan kepadamu dari kebaikan dunia dan akhirat, agar kamu dapat mengambil 
tawaran sementara dari gejala-gejala dunia, dan harga darinya. kecil.
Harganya selalu dari benda-benda seperti emas, perak dan lain-lain
Itu bukan komoditas
Jadi, misalkan Anda memiliki harta emas Qarun
Dan Anda berada di tempat yang sepi dan lapar
Tidakkah kamu memberikan harta ini kepada seseorang yang akan memberimu roti?
Jadi kamu tidak mati kelaparan? Oleh karena itu, uang tidak boleh menjadi tujuan 
atau komoditas
Jika Anda menjadikannya tujuan, Anda akan memiliki banyak uang
Dan jangan membeli apapun dengan itu karena uang adalah tujuanmu
Itu merusak masyarakat
Uang adalah budak yang setia
Tapi dia adalah tuan yang buruk
Dia adalah budakmu ketika kamu membelanjakannya
Tetapi ketika Anda menyimpannya dan mengacaknya, itu menyakiti Anda dan membuat 
Anda sakit
Karena kamu menjadi pelayannya
Dan ayat yang mulia
Ini memberi kita gambaran tentang orang-orang Yahudi karena fokus kehidupan dan 
gerakan mereka adalah uang dan emas
Allah SWT telah mengharamkan riba karena uang dalam riba menjadi komoditas
Seratus mengambil seratus lima puluh contoh
Ini merusak masyarakat, karena seharusnya menambah uang dengan bekerja
Jika peningkatan uang menjadi tanpa kerja,
Pergerakan hidup hancur
Dan yang miskin semakin miskin
Dan yang kaya semakin kaya
Inilah yang kita lihat di dunia saat ini



Negara-negara miskin semakin miskin karena mereka meminjam uang dan mengumpulkan 
bunganya sehingga bunganya lebih dari hutang itu sendiri
Dan seiring berjalannya waktu
Manfaat meningkat
Hutangnya berlipat ganda
Tidak mungkin untuk membayar
Negara kaya menjadi lebih kaya, karena mereka membayar pinjaman dan 
mendapatkannya kembali berkali-kali lipat nilainya
Dan jika Allah SWT berfirman:}
Dan janganlah kamu mengambil ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.
{Kita tidak boleh mengerti bahwa ayat-ayat Allah dapat dibeli dengan harga yang 
lebih tinggi
Tidak
Karena tidak peduli seberapa tinggi harganya, itu akan sedikit
Dan sedikit juga
Karena itu sesuai dengan tanda-tanda Allah
Dan ayat-ayat Allah tak ternilai harganya
Kesepakatannya adalah pecundang, tidak peduli nilainya
Dan firman Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
dan saya
{Dalam ayat sebelumnya, dia berkata:}
dan takut padaku,
{Ini adalah pesta
Tetapi}
dan saya
{realitas
Allah SWT berfirman:
dan takut padaku,
{Ini adalah peringatan dan peringatan tentang apa yang akan datang di akhirat
Tetapi}
dan saya
{Maksud saya, takut akan sifat-sifat keagungan dari Allah SWT
Atribut keagungan adalah yang berhubungan dengan kezaliman dan siksaan Allah
Di antara sifat-sifat tersebut adalah yang perkasa, yang ditaklukkan, yang 
sombong, yang cakap, yang pendendam, dan yang terhina.
Dan atribut keagungan lainnya
Allah SWT berfirman: "Waspadalah terhadap Allah " dan dia berkata, "Waspadalah 
terhadap Api," bagaimana caranya? Kita mengatakan bahwa Allah SWT ingin kita 
menempatkan perlindungan antara kita dan Api - yang merupakan salah satu tentara 
hukuman bagi Allah SWT -
Dan Dia ingin kita memberi perlindungan di antara kita dan siksa Neraka
Dan dia juga menginginkan kita
Untuk membuat perlindungan antara kita dan sifat-sifat keagungan Allah
Firman-Nya, Yang Maha Tinggi,
dan saya
{yaitu, menempatkan perlindungan antara Anda dan atribut keagungan Allah
Agar tidak ada siksaan yang besar menimpamu
Bagaimana kita membuat perlindungan antara kita dan sifat-sifat keagungan 
Allah ? Agar amalan kita di dunia ini sesuai dengan pendekatan Allah SWT
Jadi, ketakwaan diperlukan di dunia ini
(45) Dan janganlah kamu mencampuradukkan yang haq dengan yang batil, dan 
sembunyikan yang haq padahal kamu mengetahuinya (42) Setelah Allah SWT 
memperingatkan orang-orang Yahudi agar tidak menjual agama mereka dengan harga 
yang murah, yaitu uang atau pengaruh duniawi.
Allah berfirman:
{Dan jangan bingung antara kebenaran dengan kepalsuan.}
memakai bahan
Diambil dari dress yang kita pakai
Pakaian adalah untuk menutupi atau mengaburkan, dengan menyembunyikan kebenaran 
dan tidak mengungkapkannya
Gaun adalah penutup tubuh yang menutupinya dan tidak menunjukkan detailnya
Kebenaran adalah masalah yang tetap, dapat diukur, dan tidak berubah
Misalkan kita menyaksikan sesuatu terjadi
Lalu kami semua menceritakan apa yang terjadi



Jika kita jujur, percakapan kita hanya akan cocok dengan kebenaran
Tetapi jika seseorang mencoba mengubah kebenaran, masing-masing dari kita akan 
memiliki cerita
Jadi, kebenaran itu tetap dan tidak berubah
Ada ayat-ayat dalam Taurat yang tidak diselewengkan oleh orang-orang Yahudi
dan ayat-ayat yang terdistorsi
Semua ayat-ayat yang berhubungan dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan menggambarkan dia
Dan dia adalah nabi terakhir
Suratnya adalah orang Yahudi
Dan ayat-ayat yang tidak berhubungan dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tidak mendistorsi mereka
Seolah-olah mereka mencampur kebenaran dengan kepalsuan
Apa yang membuat mereka masuk ke dalam kepalsuan dan mencoba menyembunyikan 
fakta? Minat pertama: Untuk membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah
Kebohongan adalah apa yang tidak memiliki kenyataan
Oleh karena itu, pintu kebatilan itu banyak
Dan pintu kebenaran adalah satu
Allah , Maha Suci-Nya, ingin memberitahu kita bahwa orang-orang Yahudi telah 
memasukkan dalam Taurat sebuah kebohongan yang tidak diperintahkan oleh Allah.
Dan mereka menyembunyikan kebenaran tentang pesan dari Muhammad, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat
Tetapi apakah mereka melakukannya karena kesalahan, kelalaian, atau kelupaan? 
Tidak, mereka melakukannya saat mereka tahu
Kita datang, misalnya, kepada perkataan kebenaran, Yang Mahakudus dan Yang Maha 
Tinggi, kepada orang-orang Yahudi:
{Dan masuklah ke pintu dalam sujud, dan katakan: Kami akan mengampuni dosa-
dosamu, dan Kami akan menambah orang-orang yang berbuat baik.}
[Al-Baqarah: 58] Dan hitah, artinya, ya Tuhan, hapuslah dosa-dosa kami dari kami
Orang-orang Yahudi datang dan mengubah firman Allah
Alih-alih menyapa
Mereka bilang gandum
Siapa pun yang mendengar ungkapan ini mungkin tidak memperhatikan dan berpikir 
bahwa mereka mengatakan apa yang Allah perintahkan untuk mereka lakukan
Meskipun kenyataannya adalah bahwa mereka salah mengartikannya
Karena itu, ketika mereka datang ke Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mereka akan mengatakan: Jaga saya dengan 
lidah mereka.
Mereka seharusnya mengatakan gembala kami
Tapi mereka bilang kita terlindungi dari kesembronoan
Dan Allah SWT telah memperingatkan orang-orang percaya di Rasul-Nya, mungkin 
Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya, untuk tidak mengatakan hal 
yang sama
Yang Mulia berkata:
{Jangan katakan, 'Kami adalah gembala,'
Artinya, tinggalkan kata ini untuk selamanya, ini adalah kebingungan antara 
kebenaran dengan kepalsuan
Jadi orang-orang Yahudi menutupi kebenaran dengan kepalsuan
Seseorang tidak memakai kebenaran dengan kepalsuan
Kecuali dia tidak bisa menghadapi kebenaran
Karena ketidakmampuan menghadapi kebenaran adalah kelemahan, kita lari darinya 
menuju kepalsuan, karena kebenaran melelahkan pemiliknya
Seseorang tidak dapat membawa dirinya pada kebenaran
Dan firman-Nya:
{Dan sembunyikan kebenaran selagi kamu tahu}
Artinya, mereka melakukannya dengan sengaja dan bukan karena ketidaktahuan
Seseorang dapat menyembunyikan kebenaran sementara dia tidak tahu bahwa itu 
adalah kebenaran
Tapi jika kamu mengetahuinya, itulah Nakba, karena kamu sengaja 
menyembunyikannya
atau kamu tahu?
Ini mungkin berarti bahwa orang-orang Yahudi – dan mereka adalah Ahli Kitab – 
mengetahui siksaan yang pedih yang akan menimpa mereka di akhirat.
Karena mereka bersembunyi



Mereka tidak tahu apa yang akan terjadi di akhirat
Tetapi mereka melakukan pekerjaannya meskipun mereka tahu bahwa itu adalah 
kesalahan, jadi siksaan itu nyata
(/46) Dan dirikanlah shalat dan berilah zakat dan rukuklah bersama orang-orang 
yang ruku. (43) Mendirikan shalat itu terkenal
Dimulai dengan pembesaran dan diakhiri dengan pengiriman
Dengan pengikatnya dari unsur berdiri, berlutut dan sujud
Tapi kebenaran berkata
{Dan berilah zakat dan rukuklah bersama orang-orang yang ruku}
Entah dia ingin mereka bergabung dengan prosesi iman yang mencakup semua karena 
tidak ada rukuk dalam doa mereka
Jadi dia ingin mereka percaya kepada Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya
Mereka juga tidak berpikir bahwa keyakinan mereka kepada Musa, saw, membebaskan 
mereka dari tunduk pada apa yang dibawa oleh Muhammad, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan sahabatnya, dibawa.
Mereka bilang agama kita sudah cukup
Islam datang kepada orang-orang yang tidak beragama dan mereka adalah orang-
orang kafir dan musyrik
Dia memberi tahu mereka:
{Berlutut dengan mereka yang membungkuk}
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan bahwa doa mereka tidak akan diterima 
dari mereka kecuali ada ruku
Sholat orang yahudi tidak termasuk ruku'
Dan jika ada sujud di dalamnya, dan dalam kedua kasus, kebenaran, kemuliaan bagi 
Dia, menarik mereka untuk perlunya percaya kepada Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya .
Allah SWT ketika Dia berfirman:
{Dan jangan jual ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.}
Dia ingin menunjukkan bahwa sebaliknya adalah apa yang diperlukan dan bahwa 
mereka seharusnya membeli iman dan memilih tawar-menawar
Dan itu tidak akan terjadi kecuali mereka beriman kepada Rasul terakhir, 
Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Ini adalah satu-satunya cara untuk menyenangkan Allah SWT
Allah SWT ingin menghancurkan kesombongan mereka atas agama baru, jadi dia 
memerintahkan mereka untuk berdoa seperti orang Muslim berdoa
Dan dengan zakat sebagai Muslim memberikan zakat
Mereka tidak percaya bahwa kepercayaan mereka kepada Musa dan Taurat akan 
diterima dari mereka setelah Utusan baru yang diperintahkan untuk mereka 
percayai datang.
Sebaliknya, kepercayaan mereka kepada Musa dan Taurat
Jika mereka benar-benar percaya
Keyakinan ini mengharuskan mereka untuk beriman kepada Muhammad, semoga Allah 
swt , beserta keluarga dan para sahabatnya
Karena Taurat memerintahkan mereka untuk melakukannya
Seolah-olah kurangnya kepercayaan mereka kepada Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarganya dan para sahabatnya, adalah kekafiran terhadap Taurat dan 
pelanggaran terhadap ajarannya.
Dan doa, seperti yang kami katakan
Hamba mengingat kedudukannya di hadapan Tuhannya
Dan ketika seorang hamba berdiri di tangan Allah
Semua kebanggaan harus dihilangkan
Dan sebaliknya memasuki penghormatan, penyerahan dan penghinaan kepada Allah
Dan orang yang sombong tidak lengah melihat Tuhannya yang berdiri di hadapannya
Sebaliknya, mereka tidak percaya pada Nabi ini
Berdiri di hadapan Allah untuk shalat sebagaimana yang seharusnya dilakukan, dan 
sebagaimana Allah SWT telah memberlakukannya dari atas tujuh langit
Sebaliknya, itu adalah penolakan untuk tunduk pada perintah Allah
Kemudian muncul zakatnya
Karena hamba yang setia
Ia harus mengarahkan gerak hidupnya pada pekerjaan yang bermanfaat yang 
mengakomodir dirinya dan mereka yang tidak mampu bergerak dalam hidup
Dan Allah SWT, ketika Dia meminta kita untuk berjuang di bumi, tidak 
mengharuskan kita untuk melakukan itu hanya sesuai dengan kebutuhan kita, tetapi 



meminta kita agar gerakan kita lebih dari kebutuhan hidup kita.
Hingga gerakan ini meluas hingga mencakup kehidupan mereka yang tidak mampu 
menggerakkan kehidupan
Komunitas ini terbuka untuk semua
Kebencian dan iri hati disingkirkan darinya, dan jiwa-jiwa dimurnikan
(47) Apakah kamu menyuruh manusia kepada kebaikan dan melupakan dirimu sendiri, 
sedang kamu membaca Kitab?
Hingga ketidakpercayaan mereka terhadap Islam adalah kekafiran terhadap Taurat
Karena ajaran Taurat bersekongkol melawan mereka untuk percaya pada utusan baru
Mereka memberi deskripsi Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya
Dan waktunya ada di Taurat
Dan mereka diperintahkan untuk beriman kepadanya
Allah SWT berfirman :
{Apakah Anda menyuruh orang untuk kebenaran dan melupakan diri sendiri?}
Orang-orang Yahudi sedang menggembar-gemborkan kedatangan utusan baru
Dan mereka menyatakan bahwa mereka akan percaya kepada-Nya
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang dan ia tidak termasuk di antara orang-orang, mereka kafir 
dalam dirinya
Karena mereka ingin kekuatan menjadi milik mereka
Bahwa utusan baru akan datang dari mereka
Ketika dia datang dari Arab
Mereka tahu bahwa kekuasaan mereka akan berakhir dan kedaulatan ekonomi mereka 
akan berakhir
Maka mereka kafir kepada Rasul dan risalahnya
Kita harus menunjukkan bahwa jika ayat-ayat ini diturunkan tentang orang-orang 
Yahudi
Itu tidak berarti bahwa itu hanya berlaku untuk mereka
Sebaliknya, itu berlaku untuk semua Ahli Kitab
dan orang-orang kafir
Intinya bukan tentang topik
Tapi intinya adalah seluruh alasan
Pidato berlaku di sini bahkan Muslim yang membeli ayat-ayat Allah untuk harga 
kecil, dan ini adalah pengkhotbah penghasutan siapa Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, melihat.
Bmgard lending menyembuhkan mereka dari api
Dia bertanya: Siapa ini, hai Jibril? Kemudian pengkhotbah hasutan berkata
Merekalah yang menghiasi setiap ketidak adilannya
Dan mereka menempatkan agama Allah untuk melayani keinginan manusia
Yang asli adalah bahwa keinginan manusia tunduk pada agama Allah
Merekalah yang mencoba – dengan slogan pembaruan – menjadikan manusia sebagai 
alasan untuk melepaskan diri dari jalan Allah .
Mereka membenarkan apa yang terjadi
Dan mereka tidak memperhitungkan perhitungan akhirat
Ulama yang mengusung metode Allah bukanlah tugas mereka untuk membenarkan apa 
yang terjadi dari orang lain
Metode Allah tidak pernah bisa tunduk pada keinginan manusia
Dan mereka yang melakukan itu harus bertobat dan kembali kepada Allah
Mereka mencoba memahami apa yang terjadi pada mereka
Karena kembali pada kebenaran lebih baik daripada bertahan dalam kebohongan
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah Anda menyuruh orang untuk kebenaran dan melupakan diri sendiri?}
Ini memberi kita metode lain dari metode pengkhotbah
Karena dia yang memerintahkan apa yang benar dan larangan apa yang salah dan 
membawa Allah metode ‘s
Dia ingin mengusir orang-orang yang tidak percaya dari gerakan kebatilan yang 
dia susun
Menjauhkan orang kafir dari gerakan kebatilan adalah perkara yang sulit bagi 
dirinya sendiri
Karena itu adalah penyimpangan dari apa yang dia dulu
Jauh dari apa yang dia tulis
Dan mengakui bahwa dia berbohong, jadi dia akan membuka matanya kepada orang-
orang yang menunjukkan kepadanya jalan iman untuk melihat apakah dia 



menerapkannya pada dirinya sendiri atau tidak? Itbaq pencegah dari apa yang 
jahat apa yang dia katakan? Jika dia menerapkannya, dia akan tahu bahwa dia 
tulus dalam panggilan
Dan jika dia tidak menerapkannya, itu akan menjadi alasan baginya untuk kembali 
ke kepalsuan yang mengendalikan pergerakan hidupnya.
Agama adalah sebuah kata
Dan perilaku yang dia lakukan
Jika kata lepas dari perilaku, maka ajakan itu hilang
Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan * sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Kelas: 2-3] Mengapa
? Karena barangsiapa melihatmu melakukan apa yang kamu larang, ketahuilah bahwa 
kamu adalah penipu dan penipu
Dan apa yang tidak Anda terima sebagai perilaku untuk diri sendiri
Anda tidak bisa mengkhotbahkannya kepada orang lain
Jadi kita membaca dalam Al-Qur'an:
{Memang, Anda memiliki contoh yang baik dalam Rasulullah Allah bagi mereka yang 
berharap dalam Allah dan hari kemudian, dan Allah ingat mereka.}
[Al-Ahzab: 21] Kurikulum agama saja tidak cukup
Kecuali untuk aplikasi
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, tidak memesan sahabatnya untuk melakukan sesuatu 
kecuali bahwa ia adalah yang pertama dari mereka untuk melakukannya. Orang-orang 
Muslim biasa mengambil dia sebagai contoh dalam perkataan dan perbuatan.
Ketika dia ingin mengkodifikasi suatu masalah dalam Islam, dia datang kepada 
keluarga dan kerabatnya dan berkata kepada mereka: Tampaknya bagiku untuk 
memerintahkan ini dan itu, dan demi Dia yang jiwaku di tangan-Nya, siapa pun di 
antara kalian yang menentangku, aku akan melakukannya. menjadikannya sebagai 
penyangkalan bagi kaum muslimin.
Umar bin Al-Khattab biasa menutup pintu-pintu hasutan, karena dia tahu dari mana 
asalnya
Dan dalam seruan Islam
Ulama harus menjadi panutan untuk mereformasi urusan masyarakat
Dalam semua ilmu duniawi, tidak diperlukan seorang panutan
kecuali dalam agama
Anda adalah ahli kimia yang brilian jika Anda disebutkan
Anda diberitahu bahwa dia minum alkohol
atau lakukan itu
Anda mengatakan uang dan perilaku saya
Saya mengambil chemistry darinya karena dia pandai dalam hal itu
Tapi aku tidak peduli dengan perilakunya
Begitu juga semua ilmuwan bumi
Kecuali dunia agama
Jika ada dunia yang melihatmu di jalan yang lurus
Dan kamu mempelajari ilmu agamamu darinya, kemudian kamu mengetahui bahwa dia 
meminum miras atau mencuri
Apakah Anda mendengarkan dia? Awal
Itu jatuh dari pandanganmu sekaligus
Dan kamu tidak suka mendengarnya
Dan jangan duduk di dewannya
Apapun ilmunya
Anda akan memberitahunya, berhenti penipu
Oleh karena itu, ulama harus memberi contoh
Dia tidak melarang kemungkaran dan melakukannya
Atau dia memerintahkan bantuan dan tidak melakukannya
Semua orang memiliki mata terbuka untuk apa yang dia lakukan
Dan Islam sebelum disebarkan dengan metode ilmiah
Metode perilaku menyebar
Dan jumlah terbesar umat Islam memeluk agama ini dari contoh perilaku yang 
membawa mereka ke sana
Mereka yang menyebarkan Islam di Cina
Kebanyakan dari mereka adalah para saudagar yang diciptakan dengan akhlak Islam



Mereka menarik banyak orang di sekitar mereka
Mereka masuk Islam
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan siapakah yang lebih baik ucapannya dari pada orang yang berdoa kepada Allah 
dan mengerjakan amal saleh dan mengatakan bahwa saya termasuk orang Islam}
[Fussilat: 33] Syarat pertama adalah seruan kepada Allah
Syarat kedua adalah perbuatan baik
dan mengatakan }
Saya salah satu muslim
{Dia tidak menghargai dirinya sendiri
Tapi dia mengaitkan pujian itu dengan Islam
Tapi katakan padaku: Apa gunanya mengatakan bahwa kita adalah Muslim dan 
melakukan pekerjaan non-Muslim? Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Apakah kamu menyuruh manusia kepada kebaikan dan melupakan dirimu sendiri?
{ Allah mengingatkan bahwa orang-orang Yahudi mengatakan apa yang tidak mereka 
lakukan
Dan jika mereka benar-benar percaya dalam Taurat, mereka akan percaya pada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dan dalam Islam
Karena itu adalah perintah dalam Taurat
Tapi mereka lupa diri
Pahami lawan pertama Taurat
Karena mereka tidak mengikutinya
Mereka membaca buku mereka, yang menginstruksikan mereka untuk iman baru
Meskipun mereka memastikan keaslian pesan dari Rasulullah Allah , semoga Allah 
doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Namun, mereka tidak percaya
Dan jika mereka memiliki sedikit akal, mereka akan percaya pada apa yang diminta 
oleh kitab mereka yang mereka baca
Tetapi mereka tidak berpikir dengan pikiran mereka, melainkan mereka ingin naik 
ke atas bumi
Dan ayat - seperti yang kami katakan - tidak berlaku untuk orang Yahudi saja
Terserah semua orang yang berperilaku seperti ini
(/48) Dan mintalah pertolongan dengan kesabaran dan doa, dan itu besar, kecuali 
orang yang rendah hati (45) setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan 
bahwa iman adalah teladan.
Dan setelah kami menunjukkan bahwa Taurat menuntut orang-orang Yahudi
Untuk percaya pada Muhammad, damai dan berkah besertanya
Allah SWT meminta pertolongan dalam kesabaran dan doa
Arti dari mencari kesabaran adalah bahwa hal-hal sulit akan terjadi
Dan itu tidak akan mudah
Butuh usaha
Kesabaran berarti membawa diri sendiri atas masalah yang sulit
Dan mereka terbiasa membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah
Karena mereka membatalkan kesepakatan
Maka mereka menjadikan ayat-ayat Allah sebagai harga kesenangan dunia
Dan mereka membeli kesenangan dan kesenangan mereka dengan itu
Dan setelah kamu terbiasa dengan riba dan cara lain untuk mendapatkan 
penghasilan yang haram
Mereka harus menggunakan kesabaran jika ingin kembali ke jalan iman
Seperti yang kami katakan, masalahnya bukanlah kekhususan topik, tetapi keumuman 
alasannya
Ini ditujukan untuk semua orang
Setiap mukmin yang memasuki kurikulum iman membutuhkan bantuan kesabaran untuk 
menanggung kesulitan dan biaya kurikulum
Dan mencegah dirinya dari hawa nafsu yang diharamkan Allah SWT
Dan kesabaran dalam ayat yang mulia ini ditafsirkan oleh sebagian ulama sebagai 
puasa, seolah-olah Allah SWT memerintahkan mereka untuk lapar dan bersabar dalam 
sakitnya kelaparan.
Kesulitan iman dan doa, seperti yang kami katakan, adalah penghormatan, 
penyerahan, dan kerendahan hati kepada Allah
Akhiri arogansi mereka dengan percaya pada agama yang tidak diwahyukan kepada 
rabi Yahudi mana pun
Dan Allah SWT berfirman:



{Dan itu bagus, kecuali untuk yang rendah hati.}
Dia meminta hak untuk mengatakan:
{Dan mencari bantuan dengan kesabaran dan doa}
Mencari pertolongan dari dua hal: kesabaran dan doa
Konteks ayat tersebut mengharuskan dikatakan: "Dan mereka." Tapi Al-Qur'an 
berkata:
{Dan itu bagus}
Apakah salah satunya?
doa saja
Atau kesabaran? Kami mengatakan bahwa ketika dua hal bersatu, segalanya tidak 
akan baik-baik saja tanpa mereka bersama
Mereka adalah satu pengobatan
Dan baca ayatnya:
{Mereka bersumpah demi Allah kepada Anda untuk menyenangkan Anda, dan Allah dan 
Rasul-Nya memiliki hak lebih bahwa mereka menyenangkan-Nya jika mereka beriman.}
[At-Taubah: 62] Dia mengatakan bahwa mereka menyenangkannya, tetapi dia tidak 
mengatakan bahwa mereka menyenangkannya
Kami memahami interpretasi sebelumnya yang sama: Allah tidak memiliki hak dan 
Rasul-Nya memiliki hak
Tapi Allah dan Rasul-Nya bertemu dalam satu kebenaran
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jika mereka melihat barang dagangan atau hiburan, mereka membubarkan diri 
dan membiarkan Anda berdiri}
[Jumat: 11] Itu seharusnya dikatakan kepada mereka
Tapi perdagangan dan hiburan memiliki satu pekerjaan
Ini mengalihkan orang-orang beriman dari ibadah dan mengingat:
{Dan mencari bantuan dengan kesabaran dan doa}
Karena obatnya ada pada kesabaran dengan doa
Dan kesabaran sangat bagus untuk ditanggung sendiri
serta doa
Karena mereka mengambil dari gerak kehidupan manusia
Kesabaran diperlukan di sini agar mereka bersabar dengan kebahagiaan dan 
perhiasan dunia ini yang mereka hindari
Doa memerangi kesombongan dalam jiwa
Seolah-olah resep iman tidak terpisahkan
Kesabaran tidak lengkap tanpa doa, dan doa tidak sempurna tanpa kesabaran
Dan firman-Nya:
{Kecuali untuk yang rendah hati}
Apa artinya hormat? Kerendahan hati adalah ketundukan kepada siapa yang Anda 
lihat di atas Anda tidak tertandingi
Orang-orang memiliki nilai dan bakat yang berbeda
Semua orang berusaha untuk bangga dengan tinggi dan bakat mereka
Dia berkata: Saya lebih baik daripada si anu
Atau apakah Anda lebih baik daripada si anu?
Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan seseorang menjadi sombong dengan apa 
yang dimilikinya
Tetapi manusia tunduk kepada siapa pun yang memiliki kebutuhan
Karena jika kamu tumbuh bersamanya, aku akan membuatnya lelah di dunia ini
Oleh karena itu, Allah SWT memberi manusia bakat untuk kesamaan dan penghormatan 
terhadap kesamaan
Masing-masing dari kita membutuhkan yang lain
Ini adalah penghormatan bagi yang umum
Masing-masing dari kita unik, dan tidak ada orang lain yang bisa
Bakat ini sedang meningkat
Ini ada pada manusia, adapun Allah SWT, itu adalah penghormatan bagi mereka yang 
menciptakan, yang diberkahi dan diciptakan
Kekhawatiran membuat seseorang menyebut keagungan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan 
mengetahui betapa kecil nilainya di hadapan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan sejauh 
mana ketidakberdayaannya di hadapan Pencipta alam semesta ini.
Dan dia tahu bahwa semua yang dia miliki dapat diambil oleh Allah SWT dalam 
sekejap
Karena kita hidup di dunia yang jenius
Oleh karena itu, kami tunduk kepada yang tidak berubah
Karena segala sesuatu yang diperoleh seseorang adalah dari Allah dan bukan dari 



dirinya sendiri
Dan orang-orang yang tertipu oleh sebab-sebab, kami katakan kepada mereka: 
Sembahlah dan rendah hati kepada Pemberi dan Pencipta sebab-sebab
Karena alasan tidak bekerja dengan sendirinya
Dan Allah SWT menjadikan hari-hari itu menjadi negara-negara
Apa pun yang beredar di antara orang-orang
Seseorang yang bangga dengan kekuatannya
Seseorang yang lebih kuat darinya akan datang dan mengalahkannya
Orang yang bangga dengan uangnya
Uang ini terbuang percuma dalam sekejap
Dan baca ayatnya:
{Bisul Imseskm telah menyentuh orang seperti bisul dan hari-hari itu Ndolha 
antara manusia dan Allah mengetahui orang-orang yang beriman dan membawamu ke 
syahid dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim}
[Al Imran: 140] Oleh karena itu, kita harus memahami
Orang yang berada di atas alasan akan datang pada saat Anda tidak akan 
memberinya alasan
Jika seseorang mencapai tingkat kesempurnaan di matanya dan di mata orang,
menipu dirinya sendiri
Kami mengatakan kepadanya: Jangan tertipu oleh kesempurnaan diri sendiri
Jika sekarang ada
Akan berubah besok
Ikhlas hanya untuk Allah
Dan Allah SWT berfirman:
Dan itu hebat, kecuali untuk yang rendah hati.
{Siapa yang rendah hati? Orang yang rendah hati taat kepada Allah
berpantang dari tabu
Sabar atas takdir
Dia yang tahu dengan pasti dalam dirinya bahwa masalah ini adalah untuk Allah 
saja
Bukan untuk kekuatan lain
Dia direndahkan oleh yang menciptakannya dan menciptakan alam semesta ini 
untuknya
(49) Orang-orang yang mengira bahwa mereka akan bertemu dengan Tuhan mereka dan 
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya (46) setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, 
telah menjelaskan kepada kami bahwa kesabaran dan doa adalah besar kecuali bagi 
setiap orang yang tunduk hatinya kepada Allah .
Dia menerima mereka dengan cinta, iman dan keinginan
Dia ingin kita tahu siapa yang rendah hati
Yang Mulia berkata:
{Mereka yang mengira telah bertemu Tuhannya}
Apa tebakannya? Kami telah berbicara tentang proporsi
Dan kami mengatakan ada persentase yang saya yakini, dan kenyataannya percaya 
itu
Ketika saya katakan, misalnya: Muhammad Mujtahid
Jika ada orang yang bernama Muhammad dan Mujtahid,
Saya telah membuat kenyataan
Ini adalah persentase yang pasti, asalkan saya dapat membuktikan kebenaran dari 
apa yang saya katakan
Jika Anda tegas tentang kebenaran dari apa yang saya katakan,
Ini adalah tradisi
Seperti yang dikatakan putra Anda yang berusia enam tahun, misalnya: Tiada Tuhan 
selain Allah , dan Muhammad adalah Utusan Allah.
Tapi pikiran kecilnya tidak bisa membuktikannya
Sebaliknya, dia meniru ayahnya atau gurunya
Jika Anda yakin tentang sesuatu dan itu tidak ada dalam kenyataan,
Ini adalah ketidaktahuan
Ketidaktahuan lebih buruk dari buta huruf
Karena orang bodoh percaya pada penyebab yang tidak memiliki realitas
dan mempertahankannya
Adapun yang buta huruf
Dia tidak tahu
Dan ketika dia tahu, dia percaya
Oleh karena itu, bagi orang yang jahil harus menghilangkan kebatilan dari 



hatinya terlebih dahulu
untuk masuk ke kanan
Jika kasusnya tidak definitif dan sama dalam negasi dan keberadaannya, maka itu 
diragukan
Jika salah satu dari dua telapak tangan melebihi yang lain, maka ini adalah 
dugaan
Dan Allah SWT berfirman:
{Mereka yang berpikir}
Dia tidak mengatakan: Orang-orang yang yakin akan bertemu dengan Tuhannya
Mengapa Yang Mahakuasa tidak menggunakan istilah kepastian dan menggantinya 
dengan dugaan? Karena hanya berpikir bahwa Anda bertemu Allah SWT
Cukup untuk membuat Anda tetap berpegang pada kurikulum
Bagaimana jika Anda yakin?
Memikirkan saja sudah cukup
Dan jika kita ingin memberi contoh untuk itu - dan Allah memiliki contoh 
tertinggi - kita katakan: Misalkan Anda berada di jalan yang benar
Dan seseorang datang untuk memberi tahu Anda bahwa jalan ini memiliki pencuri 
dan bandit
Hanya mengatakan ini membuat Anda tidak berjalan di jalan ini kecuali Anda 
bersenjata dan dengan satu atau dua orang bersama Anda
Anda melakukannya untuk pencegahan
Jadi pikiran itu mendorong kami untuk berhati-hati
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Mereka berpikir bahwa mereka akan bertemu Tuhan mereka}
Begitu kasusnya jelas
Ini cukup untuk mengikuti jalan Allah
Selamatkan dirimu dari siksaan yang hebat
Al-Ma'arri berkata di akhir hayatnya: Peramal dan dokter keduanya mengklaim 
bahwa tubuh tidak berkumpul.
Jiwa manusia harus hati-hati untuk bertemu Allah
Dan untuk mengakui bahwa ada bug dan bekerja untuk itu
Dan Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang mengira bahwa mereka akan bertemu dengan Tuhan mereka dan 
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya}
Kembali kepada Allah SWT itu pasti
Selama kamu datang ke dunia ini sebagai makhluk Allah , niscaya kamu akan 
kembali kepada-Nya
Inilah hari yang harus kita waspadai
sangat hati-hati
dan untuk mengawasinya
Karena ini hari yang menyenangkan
Dan Allah SWT berfirman:
{Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, agung Zalzala am * pada semua setrum 
menyusui Anda melihat apa yang menyusui dan meletakkan semua kehamilan untuk 
membawa dan melihat orang-orang Sakarya dan apa yang mereka Biskarya dan saya 
siksa Allah sangat keras}
[Haji: 1-2] Dan Yang Mulia berkata:
{Jadi bagaimana Anda akan takut jika Anda tidak percaya pada hari yang membuat 
anak-anak beruban?}
[Al-Muzammil: 17] Jika beginilah keadaan kita di hari kiamat, lalu bagaimana 
tidak cukup hanya dengan berpikir bahwa kita berpegang teguh pada pendekatan 
Allah ?
Kami berjaga-jaga untuk peristiwa duniawi yang tidak bernilai apa pun sehubungan 
dengan kengerian Hari Kebangkitan
Pikiran di sini bahwa kita akan bertemu Allah SWT sudah cukup bagi kita untuk 
melakukan seribu pertanggungjawaban untuk-Nya
47
Untuk tujuh ayat di mana Bani Israel sebelumnya diingatkan
Kami mengatakan: Tidak
Ayat-ayat ini tidak diulang
Ini adalah firman Allah:
{ , Anak Israel , ingatlah nikmat saya yang diberikan kepada Anda Memenuhi 
Perjanjian Bahdkm dan saya dari Varhabon * dan percaya pada apa yang diturunkan 
menegaskan apa yang Anda tidak menjadi orang kafir pertama tidak Anda dapat 



membeli Baiati sedikit mahal dan pada saya Vatqon * Tlpsoa bukan kebenaran 
dengan kebatilan dan menyembunyikan kebenaran dan Anda tahu * dan menjaga sholat 
dan membayar zakat dan rukuk dengan orang-orang yang rukuk * Orang-orang Otomron 
daratan dan melupakan diri sendiri saat Anda membaca kitab apakah Anda tidak 
mengerti * Mintalah bantuan dalam kesabaran dan doa , dan itu bagus untuk hanya 
* rendah hati yang berpikir bahwa mereka Mlaqgua Tuhan mereka , dan mereka akan 
kembali kepadanya}
[Al-Baqarah: 40-46] Ketujuh ayat ini menyebutkan Bani Israil
Dengan pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya
Dan yang deskripsi atribut dan waktunya datang Taurat dan mengingatkan mereka 
bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya
Ini adalah berkat bagi mereka dan semua orang
Dan jika Allah melebihkan Bani Israil dengan mengutus para rasul
Ini tidak berarti bahwa mereka mengingkari nikmat Allah atas mereka dengan Rasul 
Terakhir
Karena deskripsi dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya yang disebutkan dalam Taurat dan ia meminta 
mereka untuk percaya padanya dan mendukungnya, kurangnya kepercayaan dalam 
dirinya adalah percaya dalam Taurat
Injil juga memberitakan tentang Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya 
dan para sahabatnya, dan meminta mereka untuk beriman kepadanya.
Ketidakpercayaan mereka adalah ketidakpercayaan terhadap Injil
Dan firman-Nya:
{Ingatlah nikmat-Ku yang telah Kuberikan kepadamu}
Artinya, ingat bahwa saya telah dimasukkan ke dalam buku Anda apa yang 
membuktikan kebenaran Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, di kenabiannya
Dan artinya, ingatlah nikmatku bahwa aku lebih memilihmu dari dunia orang-orang 
yang sezaman denganmu pada saat diturunkannya risalah Musa.
Dan terbuat dari kalian para nabi
Selama Allah SWT benar
Dia lebih memilih mereka daripada dunia
Bagaimana kita melindungi mereka? Kami mengatakan siapa yang ada di sini karena 
beratnya penderitaan mereka
Allah SWT
Karena beratnya ketidaktaatan dan kekafiran mereka, Dia menjadikan mereka 
monyet, babi, dan Abd al-Taghut
Dan baca ayatnya:
{Dan kamu mengetahui orang-orang yang melampaui batas di antara kamu pada hari 
Sabat, maka Kami katakan kepada mereka: Jadilah kera, tidak adil.}
[Al-Baqarah: 65] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: Apakah Onbikm manusia dari bagian Allah yang membalasnya dan murka 
Allah atasnya dan menjadikan mereka kera dan babi dan Abdul Juggernaut Oolaik 
tempat yang jahat dan tersesat dari jalan yang benar}
[Al-Ma'idah: 60] Maka Allah SWT menunjukkan kepada kita bagaimana Bani Israil 
mengingkari nabi-nabi mereka dan membunuh mereka
Padahal Allah SWT telah memberikan mereka banyak kebaikan
Tapi mereka melanggar perjanjian
Mereka pantas menerima siksaan
Mereka tidak membuat Allah kasih karunia ‘s kepada mereka alasan untuk ketulusan 
dan keyakinan mereka kepada-Nya, Mahasuci Allah, dan percaya dalam metode-Nya
Dan mempercayai meterai Rasul yang disebutkan kepada mereka dalam Taurat
Mereka seharusnya beriman kepada Allah dan mengingat banyak nikmat yang Dia 
berikan kepada mereka
Dan kebenaran ingin menarik kita pada fakta bahwa selama itu telah memberkati 
mereka
Mereka tidak berpikir bahwa mereka tidak diharuskan untuk percaya kepada 
Muhammad, damai dan berkah besertanya
Sebaliknya, mereka harus memahami bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, datang untuk mengoreksi buku 
mereka untuk mereka
Tunjukkan pada mereka cara yang benar



Jadi mereka harus mendukungnya
Dan kasih karunia tidak dapat berlanjut dengan ketidakpercayaan padanya
Dan agar kita tidak mengira bahwa Allah , Maha Suci Dia, telah mengeraskan 
mereka dengan membuat mereka berbangsa-bangsa yang tersebar di seluruh bumi.
Kemudian mereka berkumpul di satu tanah air untuk membunuh
Dan baca ayatnya:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104] Tanah manakah yang Allah SWT perintahkan untuk didiami oleh Bani 
Israil? Selama kebenaran, Yang Mahakuasa, berfirman:}
menghuni bumi
{Ini adalah bumi, seluruh bumi
Akankah seluruh bumi menjadi rumah bagi orang Yahudi?
tentu saja tidak
Tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, telah menetapkan bagi mereka untuk tersebar di 
bumi
Mereka tidak akan memiliki negara kecuali jika Allah berkehendak untuk 
mengumpulkan mereka di satu tempat
Kemudian Dia akan memerintah atas mereka hamba-hamba-Nya yang setia
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami Walia bani Israel dalam kitab Tvsdn di bumi dua kali dan menyatakan 
tiran besar * Jika Anda datang janji. Pertama kami mengirim Anda budak dari 
Vjaswa awal kami yang cukup parah selama rumah dijanjikan efek * Kemudian kami 
memberi Anda bola pada mereka dan dana Omddnakm, Benin dan membuat lebih banyak 
Nvera}
[Al-Isra: 4-6] Ini adalah pertama kalinya umat Islam menang atas orang-orang 
Yahudi
Allah SWT berfirman
}
Kemudian kami mengembalikan bola kepada mereka.
{Dan selama kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan pada mereka, maka itu adalah 
pada Muslim
Karena merekalah yang mengalahkan orang-orang Yahudi
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kami memberimu uang dan anak-anak.
{Artinya mereka menang atas kaum Muslim, dan inilah yang terjadi sekarang, dan 
apa yang telah kita lihat dan saksikan dalam periode belakangan ini
Artinya, persediaan dan kekuatan datang kepada mereka dari luar dan bukan dari 
diri mereka sendiri
Kami melihat bahwa Israel didasarkan pada membawa imigran Yahudi dari negara 
lain dan membawa uang dan bantuan dari negara lain juga
Artinya, semua ini datang kepada mereka dengan ekstensi dari luar
Israel tidak bisa hidup tanpa imigran
Dan dengan bantuan yang menyertainya
Pasokan harus datang dari luar
Jika ada pertempuran dan komandan meminta periode
Artinya dia ingin orang-orang yang datang kepadanya dari luar medan perang 
menjadi bekal dan kekuatan bagi pasukan ini
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan membuatmu lebih banyak
{Klakson adalah suara keras yang menarik perhatian
Kita sekarang melihat bahwa Israel mengendalikan media dan propaganda di dunia
Dan suaranya nyaring dan terdengar
Allah SWT berfirman:
Maka, ketika janji akhirat datang, maka mereka mempermalukan wajahmu dan 
memasuki masjid sebagaimana mereka pertama kali memasukinya.
{
Artinya, Masjid Al-Aqsha akan hilang dari kaum muslimin dan akan berada di bawah 
kekuasaan kaum Yahudi, maka kaum muslimin akan datang dan memerangi mereka dan 
masuk ke dalam mesjid seperti yang pertama kali mereka masuki pada zaman itu. 
Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia.
Dan Allah SWT berfirman:}
Maka ketika janji akhirat datang, Kami akan membawakanmu rombongan
{Dan gulungan itu adalah kombinasi yang tidak homogen
Dia yang bertentangan dengan dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya



Dan karena Allah SWT telah menetapkan bahwa harus ada perang antara orang-orang 
Yahudi dan Muslim
Umat Islam Pulihkan Masjid Al-Aqsha
Dia harus mengumpulkan mereka di satu tempat
Karena jika mereka tetap menjadi komunitas yang tersebar di semua negara di 
dunia dan terisolasi dari masyarakat di mana mereka tinggal, ini akan 
mengharuskan umat Islam memerangi seluruh dunia.
Tetapi Allah SWT akan membawa mereka dari setiap negara ke tempat Bait al-Maqdis 
berada agar kaum Muslim dapat memerangi mereka, dan mereka memasuki masjid 
sebagaimana mereka pertama kali memasukinya.
Allah SWT mengingatkan Bani Israil akan nikmat-Nya atas mereka
Dan dengan kemaksiatan dan kekafiran mereka, sehingga tidak ada seorang pun yang 
mengatakan bahwa Allah , Maha Suci-Nya, kejam terhadap mereka, karena mereka 
adalah orang-orang yang kafir.
Dan mereka itulah orang-orang yang mendurhakai dan merusak bumi
Mereka pantas mendapatkan hukuman ini dari Allah SWT
(51) Dan takutlah akan hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas sesuatu 
untuk yang lain, dan tidak akan diterima syafaat darinya, dan tidak akan diambil 
darinya. (48)
{Dan takut sehari}
Mengingatkan mereka pada hari ini
Ini adalah hari kiamat yang tidak bermanfaat bagi seseorang kecuali amalnya
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, meminta mereka untuk menempatkan perlindungan di 
antara mereka dan sifat-sifat keagungan Allah SWT pada hari itu.
Ada ayat lain yang mengatakan:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas yang lain 
untuk yang lain, dan keadilan tidak akan diterima darinya, dan syafaat tidak 
akan bermanfaat atau penyangkalan.}
[Al-Baqarah: 123] Dan ayat ini disebutkan dua kali
Dan kedua ayat itu dikeluarkan dengan kesepakatan
Tapi ayat pertama mengatakan:
{Tidak ada syafaat yang akan diterima darinya, keadilan juga tidak akan diambil 
darinya, dan mereka juga tidak akan tertolong.}
Dan ayat kedua:
{Keadilan tidak akan diterima darinya, syafaat juga tidak akan menguntungkannya, 
mereka juga tidak akan terbantu.}
Apakah ini pengulangan? katakan tidak
Masalahnya perlu dipahami
Kedua ayat ini pada awalnya sepakat: dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas orang lain 
sama sekali.}
Dalam ayat pertama, dia menawarkan syafaat dan berkata: Itu tidak akan diterima
Yang kedua adalah syafaat terakhir, dan dia mengatakan itu tidak berhasil
Syafaat dalam pengantar ayat pertama
Dan keadilan itu terlambat, dan pada ayat kedua, keadilan ada di depan dan 
syafaat ada di belakang
Dan di ayat pertama, tidak ada syafaat yang diterima darinya
Dan di ayat kedua
Syafaat tidak menguntungkannya
Apa yang dimaksud dengan firman Allah:
{Takut sehari}
Ini adalah Hari Kebangkitan yang tentangnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Pada hari ketika jiwa tidak akan memiliki sesuatu untuk yang lain, dan urusan 
pada hari itu adalah milik Allah }
[The Iftar: 19] Dan firman Yang Mahakuasa:
{Jangan membalas jiwa untuk hal lain}
Berapa banyak napas di sini? Mereka berdua
sama hampir sama
Ada nafas pertama dan nafas kedua
Apa nafas pertama? Nafas pertama adalah jazzy
Dan nafas kedua
Dia bermanfaat
Selama ada dua jiwa, Allah SWT berfirman:
{Tidak ada syafaat yang akan diterima darinya}



Apakah ini nafas pertama atau kedua? Jika dicermati artinya, maka pada hari 
kiamat akan datang orang yang bertakwa dan berkata, “Ya Tuhan, aku akan membalas 
fulan, atau menyanyi untuk fulan, atau memenuhi syafaat. hak si anu.”
Nafs pertama, yaitu jiwa jazzy, mencoba menanggung jiwa yang dihargai untuk itu
Untuk mendekatkan maknanya, dan kepada Allah cita-citanya, kita mengira bahwa 
seorang penguasa marah kepada salah satu rakyatnya dan memutuskan untuk membalas 
dendam yang paling buruk terhadapnya.
Seorang teman penguasa ini datang dan mencoba untuk membalas mereka yang marah 
padanya
Karena pria ini berdiri dengan penguasa, dia mencoba bersyafaat untuk pihak 
ketiga
Dalam hal ini, dia menerima syafaatnya atau tidak menerimanya
Jika dia tidak menerima syafaatnya, dia akan berkata kepada penguasa, saya akan 
membayar hutangnya
Artinya, tebusan akan dibayarkan atas namanya, dan ini hanya dilakukan jika 
syafaat telah hilang
Dan jika masalahnya adalah, pada hari kiamat, dengan Allah SWT
Orang yang saleh datang untuk memberi syafaat kepada Allah , Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi, bagi orang yang melampaui batas terhadap dirinya sendiri.
Pemberi syafaat ini harus termasuk orang yang saleh agar syafaatnya diterima di 
atas kebenaran, Yang Maha Agung, Yang Maha Agung.
Dan bacalah firman-Nya:
{Siapakah dia yang dapat bersyafaat dengannya kecuali dengan izinnya?}
[Al-Baqarah: 255] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang di belakang mereka, 
dan mereka tidak memberi syafaat kecuali orang-orang yang Dia ridhoi dan mereka 
takut kepada-Nya}
[Al-Anbiya: 28] Dan orang-orang shaleh berusaha memberi syafaat bagi orang yang 
durhaka terhadap dirinya sendiri, tetapi syafaatnya tidak diterima, keadilan 
dicabut darinya, dan tawar-menawar lainnya tidak diperbolehkan.
Jadi dia tidak berbicara tentang keadilan dalam pembalasan kecuali syafaat gagal
Di sini hati nurani kembali ke jiwa jazzy
Artinya, orang yang menyerahkan syafaat kepada Allah
Allah Yang Maha Tinggi berfirman:
Tidak ada syafaat yang diterima darinya
{Tidak ada tawar-menawar lain yang akan diterima darinya
Mahakuasa berkata:}
Dan tidak ada keadilan yang akan diambil darinya
{
Ini adalah urutan kejadian yang normal
Dalam ayat kedua, Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, berbicara tentang jiwa 
yang akan diberi pahala untuk itu, sebelum ia mencari syafaat untuk yang lain 
dan meminta Dia untuk bersyafaat untuk itu.
Dia pasti mempersempit triknya dan mengaitkan alasannya padanya
Dia harus pergi ke orang lain
Dan ini adalah pengakuan atas ketidakmampuannya
Dia akan berkata, ya Tuhan, apa yang harus saya lakukan untuk menebus dosa-dosa 
saya? Itu tidak akan diterima darinya
Maka dia mendatangi orang-orang yang syafaatnya diterima, tetapi syafaat mereka 
tidak diterima
Dan jika kita ingin memberikan contoh dari Al-Qur'an yang Mulia untuk itu, maka 
bacalah perkataan Yang Benar, Maha Suci dan Maha Suci Dia:
{Dan jika Anda telah melihat, ketika para penjahat menundukkan kepala mereka di 
hadapan Tuhan mereka, Tuhan kami, marilah kita melihat dan mendengar kita.}
[Al-Sajdah: 12] Mereka itulah orang-orang yang mencari keadilan dari Allah
Untuk membawa mereka kembali ke dunia untuk menebus dosa-dosa mereka
Dan mereka mengerjakan amal saleh yang menyelamatkan mereka dari siksaan
Karena perbuatan baik lebih banyak daripada buruknya
Apa tanggapan Yang Mahakuasa terhadap mereka?
Yang Mulia berkata:
{Jadi rasakan apa yang kamu lupakan tentang pertemuan hari ini. Kami telah 
melupakanmu, dan merasakan siksaan keabadian atas apa yang dulu kamu lakukan}
[Al-Sajdah: 14] Maka mereka menawarkan untuk menebus dosa-dosa mereka
Bahwa mereka meminta untuk kembali ke dunia untuk berbuat baik



Allah SWT tidak menerima tawaran ini dari mereka
Baca apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Apakah mereka hanya datang pada interpretasi mengatakan siapa yang ditafsirkan 
dilupakan oleh para rasul Tuhan kita telah datang ke kanan kita tidak bersyafaat 
kita atau menanggapi Vishwa Jangan kita bahwa kita telah kehilangan pekerjaan 
sendiri menyesatkan mereka apa yang mereka ciptakan}
[Al-A'raf: 53] Syafaat ini pertama kali diminta dan tidak diterima
Maka mereka masuk ke dalam batas yang lain, yaitu keadilan, dan tidak diambil 
sesuai dengan firman Yang Maha Tinggi:}
Tidak ada syafaat yang akan diterima darinya, dan tidak ada keadilan yang akan 
diambil darinya.
{
Jadi, kita melihat perbedaan dalam dua ayat
Tidak ada pengulangan dalam Al-Qur'an
Tapi ayat yang kita maksud berhubungan dengan jazzy soul
Atau orang yang ingin memberi syafaat bagi orang yang durhaka terhadap dirinya 
sendiri:}
Tidak ada syafaat yang akan diterima darinya, dan tidak ada keadilan yang akan 
diambil darinya.
{
Dan ayat kedua:
Tidak ada keadilan yang akan diterima darinya, dan tidak ada syafaat yang akan 
menguntungkannya.
{
Artinya, hati nurani di sini mengacu pada diri yang dihargai untuk itu
Ini membawa keadilan pertama.
kembali untuk berbuat baik
{Itu tidak akan diterima darinya, jadi Anda mencari syafaat, tetapi Anda tidak 
akan menemukan atau mendapat manfaat dari syafaat
Ayat-ayat yang telah kami sebutkan dari Al-Qur'an yang Mulia ini semuanya 
terkait dengan Hari Kebangkitan
Namun, ada contoh lain dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan, karena Kami memberi 
nafkah untukmu dan mereka.}
[Al-An'am: 151] Dan ayat kedua adalah firman Allah SWT:
{Dan jangan membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami menyediakan untuk 
mereka dan Anda}
[Al-Isra: 31] Beberapa orang mengatakan bahwa "kami menyediakan untukmu" di ayat 
pertama, dan "dan kami menyediakan untuk mereka" dalam ayat kedua Jamal Style
katakan tidak
Mahakuasa berkata:}
dan jangan bunuh anak-anakmu karena kemiskinan
{Kemiskinan mana yang ada?
Selama kemiskinan ada, manusia tidak ingin anak-anak menambah kemiskinannya
Karena itu, Allah SWT berfirman kepadanya:}
kami menyediakan untuk Anda dan mereka
{
Artinya, kedatangan anak tidak akan membuat Anda lebih miskin
Karena Anda memiliki rezeki Anda, dan mereka memilikinya
Dan bahwa mereka memiliki rezeki mereka tidak berarti bahwa ini akan mengurangi 
rezeki Anda
Ayah ada rezeki, anak ada rezeki
Adapun ayat kedua:
dan jangan bunuh anakmu karena takut miskin
{Seolah-olah kemiskinan tidak ada
Tapi dia takut punya anak karena kemiskinan
katakan yang sebenarnya:}
Kami menyediakan untuk mereka dan Anda
{
Artinya, rezeki mereka akan datang kepada mereka sebelum Anda
Ketika Anda membaca firman Allah SWT:
Waspadalah terhadap hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas yang lain
{Diulang dalam dua ayat, jangan berpikir bahwa ini adalah pengulangan
Karena salah satunya berakhir:}



Tidak ada syafaat yang akan diterima darinya, dan tidak ada keadilan yang akan 
diambil darinya.
{
Dan yang kedua: }
Tidak ada keadilan yang akan diterima darinya, dan tidak ada syafaat yang akan 
menguntungkannya.
{
Hati nurani berbeda dalam kedua kasus
Begitu dia kembali ke jiwa yang menghargai diri sendiri, jadi dia menawarkan 
syafaat dan menunda keadilan
Tetapi dalam jiwa yang dilunasi, keadilan diutamakan, dan kemudian syafaat
Allah SWT berfirman:
{Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada suatu hari di mana 
tidak ada seorang ayah yang memberi balasan kepada putranya, atau seorang anak 
yang menjadi balasan baginya}
[Luqman: 33] Artinya, seseorang tidak dapat dikompensasi untuk seseorang, tidak 
peduli seberapa dekat dia
Seorang anak tidak dibayar atas nama ibu atau ayahnya
Ataukah sang ayah adalah pembalasan bagi anak-anaknya?
Dan bacalah firman-Nya:
{Pada hari seseorang melarikan diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan 
temannya dan anak-anaknya * kepada masing-masing dari mereka dia akan 
memfitnahnya}
[Abbas: 34-37] Dan firman Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
keadilan tidak akan diterima darinya
{:}
Tidak ada keadilan yang akan diambil darinya
{
Keadilan adalah kebalikannya
Seolah-olah si pemboros akan berkata pada dirinya sendiri, ya Tuhan, saya 
melakukan ini dan boros pada diri saya sendiri, jadi bawalah saya kembali ke 
dunia untuk melakukan kebenaran.
Dan kata keadilan pernah datang dengan menghancurkan mata dan itu berlawanan 
dengan sesuatu dari jenisnya
Artinya, kain sama dengan kain seperti itu, dan emas sama dengan emas seperti 
itu
Dan keadilan dengan membuka mata untuk hal itu, tetapi tanpa jenis kelaminnya
Dan keadilan berarti kebenaran, dan keadilan hanya antara dua lawan
Maknanya adalah keadilan dan maknanya benar
Kebenaran adalah konstanta yang tidak berubah
Dan bahwa Anda tidak memihak satu pihak dengan mengorbankan pihak lain
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, ketika ia sedang duduk dengan teman-temannya, didistribusikan 
matanya untuk semua orang duduk
Sehingga dia tidak dikatakan lebih tertarik pada salah satunya daripada yang 
lain
Kita harus tahu apa itu jiwa
Kata "diri" disebutkan dalam Al-Qur'an
Pahami bahwa itu ada hubungannya dengan jiwa
Ketika jiwa terhubung dengan materi dan memberinya kehidupan, ada jiwa
Materi saja, sebelum roh bersentuhan dengannya, ditundukkan dan tunduk, segala 
puji bagi Allah
Jangan katakan kehidupan spiritual dan kehidupan material
Karena jiwa adalah rosario, dan materi adalah rosario
Tetapi ketika jiwa bertemu materi, kehidupan dimulai, dan keinginan bergerak, 
kekacauan dimulai
Kematian mengakibatkan jiwa meninggalkan tubuh
Jiwa pergi ke dunia harness-nya
Dan materinya masuk ke dunia harness
Hal ini membuat kita memahami firman Allah SWT :
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka 
tentang apa yang mereka kerjakan}
[An-Nur: 24] Mengapa kamu bersaksi? Karena tidak lagi tunduk pada manusia yang 
mengikuti perintahnya dalam ketaatan dan ketidaktaatan



Indramu tunduk padamu dengan perintah Allah dalam kehidupan dunia ini, dan 
mereka adalah kemuliaan dan penyembah
Jika dia mentaatimu dalam kemaksiatan, dia akan mengutukmu karena kamu 
memaksanya untuk mendurhakainya, maka dia akan datang pada hari kiamat dan 
menjadi saksi atasmu.
Allah SWT berfirman:
{Dan jiwa dan segala sesuatu selain itu * Jadi menginspirasinya dengan maksiat 
dan ketakwaannya}
[Al-Syams: 7-8] Istilah "kehidupan material dan kehidupan spiritual" telah 
menjadi umum di antara orang-orang
Karena kehidupan spiritual berbeda dengan jiwa dalam tubuhmu
Ini berlaku untuk para malaikat, sesuai dengan apa yang dikatakan Yang 
Mahatinggi:
{Roh Setia turun padanya}
[The Poets: 193] Dan Yang Mulia berkata:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Shura: 52] Inilah jiwa yang memiliki kesucian dan ketenangan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
mereka juga tidak menang
{
Artinya, jika Allah SWT menetapkan hukuman bagi mereka, tidak ada yang bisa 
membantu mereka atau menghentikan siksaan mereka
Ini tidak boleh terjadi
Karena itu semua karena Allah
(/ 52) Mengambil Nginakm dari Firaun Iswmunkm menderita miskin membunuh anak-
anak Anda dan menyelamatkan wanita Anda. Itulah cambuk Tuhanmu yang besar (49) 
setelah Allah Azza wa Jalla memperingatkan Bani Israil sejak hari itu tidak 
bekerja Syafaat
Dia ingin mengingatkan mereka tentang rahmat-Nya atas mereka dan berkat-berkat-
Nya
Yang Mahakuasa berkata: "Karena" itu adalah kata keterangan untuk sesuatu, dan 
kami telah mengatakan bahwa kata keterangan terdiri dari dua jenis
Karena setiap peristiwa membutuhkan waktu terjadinya dan tempat terjadinya
Dan ketika saya memberi tahu Anda, duduklah
Keadaan ini mengacu pada tempat
Dan ketika Allah SWT berbicara kepada hamba-hamba-Nya: Ingatlah ketika Anda 
melakukan ini dan itu
Maksudku, ingat saat kau melakukan keadaan seperti itu
Dan perkataan yang benar, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, adalah: “Dan 
ketika Kami menyelamatkan kamu,” artinya, ingatlah waktu di mana Dia membebaskan 
kamu dari Firaun.
Ayat yang sedang kita hadapi muncul tiga kali dalam Al-Qur'an
Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun yang akan menimpa Anda 
dengan siksaan yang pedih, menyembelih anak-anak Anda, dan menghindar dari 
Anda.}
[Al-Baqarah: 49]
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun, yang menimpa Anda 
dengan siksaan yang mengerikan, membunuh anak-anak Anda dan menghindar.}
[Al-A'raf: 141] Dan firman Yang Mulia dalam Surat Ibrahim:
{Ketika Dia menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun, yang akan menimpa Anda 
dengan siksaan yang paling buruk, dan membantai anak-anak Anda, dan mengambil 
rasa malu dari wanita.}
[Ibrahim: 6] Perbedaan antara yang pertama dan yang kedua adalah apa yang 
dikatakan Yang Mahatinggi dalam ayat pertama:
{Mereka membantai anak-anakmu}
Dan yang kedua:
{Mereka membunuh anak-anakmu}
"Dan kami menyelamatkan kami" di ayat pertama: "Dan kami menyelamatkan kami" di 
ayat kedua
Apa perbedaan antara Ngina dan Ngina? Ini adalah kontroversi yang layak untuk 
dihentikan
Dalam surat Al-Baqarah:
{Dan ketika Kami menyelamatkanmu dari keluarga Firaun}



Kata di sini berasal dari Allah
Adapun Surat Ibrahim, kami menemukan
{Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkanmu}
Pidato di sini adalah pidato Musa as
Apa perbedaan antara kata-kata Allah SWT dan kata-kata Musa?
Kata-kata Musa berbicara tentang kata-kata Allah
Sesungguhnya ketika Allah SWT mensyukuri hamba-hamba-Nya, Dia mensyukuri mereka 
dengan puncak-puncak rahmat, dan Dia tidak mati dengan nikmat-nikmat kecil.
Dan Allah Ta'ala, ketika Dia bersyukur kepada Bani Israil, berfirman:
{Kami menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun, yang akan menimpa Anda dengan 
siksaan yang paling buruk, membantai anak-anak Anda, dan menyelamatkan wanita 
Anda.}
Dan dia tidak berbicara tentang siksaan yang dihadapi kaum Musa, dari keluarga 
Firaun
Mereka biasa mengambil mereka sebagai buruh di tanah untuk membajak, di gunung 
untuk mengukir batu, dan di rumah untuk melayani
Dan barang siapa yang tidak memiliki pekerjaan, mereka membebankan upeti 
kepadanya
Oleh karena itu, orang-orang Yahudi bersekongkol dan berjalan dengan pakaian 
lama sampai Firaun lalai dalam mengambil upeti dari mereka
Berikut adalah arti dari firman Allah SWT:
{Dan penghinaan dan penderitaan menimpa mereka.}
[Al-Baqarah: 61] Artinya, mereka berpegang teguh dan menunjukkan kehinaan 
sehingga mereka tidak membayar upeti
Tapi sebenarnya, Maha Suci Dia, tidak berterima kasih kepada mereka karena telah 
menyelamatkan mereka dari semua siksaan ini
Sebaliknya, dia memberkati mereka dengan berkat tertinggi
Ini adalah keselamatan anak-anak dari pembantaian dan rasa malu wanita
Karena dalam hal ini perempuan dan laki-laki mereka akan dipermalukan
Seorang wanita tidak menemukan seorang pria untuk melindunginya dan dia 
menyimpang
Kata disimpan dan kata disimpan adalah perbedaan besar di antara mereka
Kata diselamatkan adalah saat siksaan turun
Dan kata simpan mencegah mereka dari siksaan
Yang pertama adalah untuk melepaskan diri dari siksaan, dan yang kedua adalah 
untuk menjauhkan mereka dari siksaan Fir'aun untuk selamanya.
Allah ‘s rahmat atas mereka itu dalam dua tahap
Panggung dimana dia menyelamatkan mereka dari siksaan yang menimpa mereka
Dan tahap kedua adalah bahwa dia menjauhkan mereka dari keluarga Firaun dan 
mencegah mereka dari siksaan
Mahakuasa berkata:}
Mereka memberimu siksaan yang buruk
{Apa yang sangat buruk? Ini mencakup berbagai jenis siksaan seperti cambuk, 
kerja paksa dan kerja paksa
Apa yang dimaksud dengan ysum? Dikatakan bahwa Sam si anu adalah lawannya, 
artinya dia mempermalukan, membantu dan melelahkannya
Medali diambil dari sapi Sam biarkan dia merumput
Itulah mengapa disebut salam, yaitu ditinggalkan
Dan ketika dikatakan bahwa Fir'aun akan menghukum Bani Israil dengan siksaan 
yang pedih
Itu berarti bahwa semua hidup mereka adalah penghinaan dan siksaan
Anda akan menemukan bahwa ketika Allah SWT berbicara tentang penguasa Mesir dari 
firaun, Dia berbicara tentang firaun kuno yang berada di era Ad dan era Tsamud.
Dan baca ayatnya:
{Fajar * dan sepuluh malam * dan diplopia dan usus * alel jika senang * Apakah 
departemen orang yang batu * Apakah Anda tidak melihat bagaimana Tuhanmu Aad * 
pembaptisan Iram * yang tidak menciptakan cita-cita di negara ini * dan Thamoud 
yang berkeliaran batu Ballolad * Fir'aun pernah Wedges * yang Tgua di negara * 
sehingga meningkatkan korupsi di dalamnya}
[Al-Fajr: 1-12] Artinya, Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, membawa 
peradaban Fir'aun dan Mesir kuno setelah Aad dan Tsamud.
Ini adalah bukti bahwa peradaban Aad dan Tsamud adalah kuno
Dan Allah SWT menggambarkan Ada sebagai sesuatu yang tidak diciptakan di dalam 
negeri



Artinya, itu adalah peradaban yang lebih tinggi dari peradaban Mesir kuno
Beberapa orang mungkin bertanya-tanya bagaimana Allah SWT menggambarkan Aad 
sebagai yang tidak Dia ciptakan di negara ini
Meskipun sekarang ada banyak peradaban maju
Kami mengatakan bahwa Allah telah mengungkapkan kepada kami peradaban Firaun dan 
jejak mereka
Tapi dia menyembunyikan peradaban kembali dari kita
Dan kami menemukan dalam peradaban Firaun hal-hal yang belum kami capai sampai 
sekarang
Seperti kecerdikan mereka dalam membalsem orang mati dan mengawetkan mayat
Membangun piramida, dll
Dan karena peradaban Aad lebih unggul dari peradaban firaun
Dia akan mencapai rahasia yang masih tersembunyi dari dunia sampai sekarang
Tapi kami tidak tahu apa-apa tentang itu, karena Allah tidak mengungkapkan 
efeknya kepada kami
Dan Kebenaran, Diberkati dan Dimuliakan Dia, berbicara tentang Firaun atas nama 
Firaun
Dan dia berbicara tentang mereka di zaman Musa atas nama keluarga Firaun
Tetapi waktu itu antara pemerintahan Yusuf dan Musa tidak menyebut raja Mesir 
Firaun, tetapi dia memanggilnya Al-Aziz, yang merupakan perdana menteri dan 
kepalanya, raja
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan malaikat itu berkata: Bawa itu padaku}
[Yusuf: 50] Jadi penguasa pada zaman Yusuf disebut raja, dan dia tidak bernama 
Firaun
Sedangkan penguasa Mesir sebelum dan sesudah Yusuf disebut Firaun
Itu karena sebelum pemerintahan Yusuf, as, Hyksos memerintah Mesir, orang-orang 
Bani Israel
Mereka menyerbu Mesir dan mengalahkan Firaun
Dan mereka memerintah Mesir selama bertahun-tahun sampai para firaun 
mengumpulkan dan mengusir mereka darinya
Sungguh aneh bahwa cerita ini tidak diketahui sampai setelah penemuan Batu 
Rosetta, dan penguraian bahasa hieroglif.
Raja Hyksos termasuk di antara para gembala yang menjajah Mesir untuk sementara 
waktu
Itulah sebabnya kita melihat dalam kisah Yusuf, saw, firman Allah SWT:}
Dan raja berkata, Bawakan padaku
{
Dengan demikian, kita tahu bahwa Al-Qur'an yang Mulia telah secara akurat 
menceritakan kisah setiap penguasa pada zamannya
Jelaskan firaun sebagai firaun
Kemudian Hyksos datang, dan tidak ada firaun, tetapi ada seorang raja
Dan ketika Musa datang, para firaun telah kembali untuk memerintah Mesir
Jika masalah ini tidak diketahui sampai awal abad kelima
Ketika Prancis menemukan Batu Rosetta, tetapi Al-Qur'an memberikan tanggal yang 
benar empat belas abad yang lalu
Ini adalah mukjizat yang menggabungkan mukjizat-mukjizat besar dalam Al-Qur'an 
tentang sesuatu yang tidak diketahui pada saat diturunkannya Al-Qur'an dan telah 
menjadi dikenal sekarang
Kami menemukan bahwa Al-Qur'an datang dengan itu dalam kondisi yang benar dan 
tepat
Setelah kami berbicara tentang perbedaan antara kami menyelamatkanmu dan kami 
menyelamatkanmu
berbicara tentang perbedaan antara }
mereka membantai anak-anakmu
{
Dan}
mereka membunuh putramu
{
Pembantaian bukanlah pembunuhan
Penyembelihan harus pertumpahan darah
Penyembelihan biasanya dilakukan dengan memotong pembuluh darah di leher, tetapi 
pembunuhan dapat dilakukan dengan menyembelih atau sebaliknya, seperti mati 
lemas dan tenggelam.



Semua pembunuhan ini bukanlah syarat untuk pertumpahan darah
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ingin menunjukkan bahwa ketika Firaun ingin 
membalas dendam pada keturunan Bani Israel, dia membalas dendam pada mereka.
Sebagai pembalasan, mereka adalah sekutu Hyksos dan membantu mereka menduduki 
Mesir
Oleh karena itu, raja Hyksos mengangkat Yusuf sebagai menteri
Seolah-olah Hyksos setia kepada Bani Israel
Dan ketika Firaun menang, mereka membalas dendam pada Bani Israel dengan segala 
cara balas dendam
Mereka membunuh mereka dan membakar rumah mereka
Adapun masalah penyembelihan, dalam firman Yang Maha Kuasa:}
mereka membantai anak-anakmu
{Jadi Firaun melihat api yang bertiup dari arah Yerusalem dan membakar semua 
orang Mesir, dan hanya Bani Israel lolos dari itu
Ketika Firaun meminta tafsir mimpinya
Para imam berkata kepadanya, “Seorang anak akan keluar dari keturunan Israel, 
dan di tangannya akan berakhir kerajaanmu.”
Maka beliau memerintahkan para bidan (bidan) untuk menyembelih setiap bayi laki-
laki yang baru lahir dari keturunan Bani Israil
Tetapi orang-orang Firaun yang sudah terbiasa dengan kekuasaan berkata kepada 
Firaun: Bani Israil akan punah saat mereka melakukan tugas mereka.
Jadi dia melakukan penyembelihan setahun, dan tahun kedua mereka tetap pada bayi 
laki-laki yang baru lahir
Harun lahir di tahun di mana tidak ada pengorbanan
Dan Musa lahir pada tahun di mana dia disembelih, jadi apa yang terjadi terjadi
Jadi alasan pembantaian itu adalah ketakutan Firaun akan kehilangan rajanya
Dan penyembelihan itu wajib agar umat Fir'aun bisa yakin akan kematian hari 
lahirnya
Dan jika mereka melakukannya dengan cara lain, seperti kekuatan dari gunung atau 
memukulnya dengan batu yang keras
Atau mereka menikamnya dengan pedang atau tombak, dia mungkin lolos dari 
kematian
Tapi pembantaian itu membuat mereka yakin bahwa dia akan segera mati, jadi tidak 
ada yang akan selamat
Dan kebenaran berkata:}
Mereka menyiksamu dengan siksaan yang pedih, membantai putra-putramu, dan 
memfitnah wanita-wanitamu.
{
Kata anak laki-laki mengacu pada laki-laki, tetapi anak laki-laki mengacu pada 
laki-laki dan perempuan
Oleh karena itu, pembantaian itu hanya untuk laki-laki
Adapun para wanita, mereka dibiarkan hidup
Tetapi mengapa Dia tidak mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci dan Maha Suci 
Dia, untuk menyembelih putra-putramu dan menyelamatkan putri-putrimu, alih-alih 
mengatakan bahwa kamu menyayangkan wanitamu?
Allah SWT ingin menunjukkan bahwa ide ini adalah untuk menjaga unsur feminitas 
dinikmati oleh keluarga Firaun.
Jadi dia tidak bilang cewek, tapi dia bilang wanita
Artinya, mereka ingin mereka untuk bersenang-senang untuk melecehkan Bani Israel
Tidak membunuh kejantanan seorang laki-laki kecuali ia melihat kemaksiatan yang 
dilakukan pada wanitanya
Dan Allah SWT berfirman:
Dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu.
{
Apa itu momok? Beberapa orang mengatakan penderitaan itu jahat
Tapi Allah SWT berfirman:}
Dan Kami akan menguji kamu dengan kejahatan dan kebaikan sebagai cobaan, dan 
kepada Kami kamu akan dikembalikan.
{Jadi ada momok dengan kebaikan dan ada momok dengan kejahatan
Dan penderitaan adalah kata yang tidak menakutkan
Apa yang menakutkan adalah akibat dari penderitaan ini; Karena penderitaan 
adalah ujian atau ujian
Jika Anda melakukannya dan berhasil, itu akan baik untuk Anda
Dan jika Anda tidak melakukannya, itu adalah bencana bagi Anda



Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang temannya Ibrahim:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan dia 
menyempurnakannya, dia berkata: Aku akan menjadikanmu imam bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 124] Ibrahim lulus ujian, dan musibah menimpa Bani Israil dari dua 
sisi
Momok kejahatan dengan menyiksa mereka, membunuh mereka, dan membantai anak-anak 
mereka
Dan siksaan kebaikan dengan menyelamatkan mereka dari keluarga Fir'aun
Bani Israel berhasil dalam penderitaan pertama
Dan mereka bersabar dengan siksaan dan penindasan, dan itu adalah siksaan yang 
besar
Dan di momok kedua mereka melakukan hal-hal yang akan kita hadapi pada waktunya
(53) Dan ketika Kami memisahkan kamu di laut, kemudian Kami menyelamatkan kamu 
dan menenggelamkan semua Firaun ketika kamu melihat (50) dan datang kedua 
kalinya (50)
Kelangsungan hidup datang sebagai jalan
Metode ini disebutkan dalam ayat mulia
Maka keluarlah Musa dan kaumnya, dan mereka berjumlah enam ratus ribu, seperti 
yang dikatakan oleh riwayat-riwayat itu
Dan Firaun mengetahui eksodus mereka, jadi dia mengejar mereka sebagai kepala 
pasukan seribu (juta)
Ketika kaum Musa melihat mereka, seperti yang dikatakan oleh Al-Qur'an yang 
Mulia:
{Mereka bilang kami dirugikan sebelum Anda datang dan setelah Anda datang kepada 
kami}
[Al-A'raf: 129] Dan Musa berkata kepada mereka, sebagaimana disebutkan dalam 
Kitab yang Perkasa:
{Mudah-mudahan Tuhanmu akan membinasakan musuhmu dan mengangkatmu sebagai 
pengganti di negeri itu agar Dia melihat bagaimana keadaanmu}
[Al-A'raf: 129] Dan ketika kaum Fir'aun, dengan jumlah yang banyak, datang untuk 
melawan kaum Musa, dan muncullah kedua kelompok itu, artinya mereka melihat 
mereka dengan mata mereka, kaum Musa berkata, "Aku sadar." Ini adalah pernyataan 
yang logis.
Di depan mereka adalah laut, dan di belakang mereka adalah Firaun dan tentaranya
Tetapi ketika peristiwa-peristiwa melampaui ruang lingkup sebab-sebab ke 
kekuatan penyebabnya, peristiwa-peristiwa itu tidak tunduk pada sebab-sebab alam 
semesta
Itulah sebabnya Musa berkata kepada mereka dengan mulut penuh:
{Dia berkata: Tidak, Tuhanku bersamaku yang akan membimbing}
Dengan demikian, ia mengalihkan masalah dari penyebab ke penyebab, Yang 
Terberkahi dan Yang Mulia
Dengan logika peristiwa, Firaun dan tentaranya akan menyusul mereka
Tetapi dengan logika Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia akan mempersiapkan jalan 
keselamatan bagi mereka
Dan Allah SWT menurunkan kepada Musa untuk memukul laut dengan tongkatnya, dan 
itu bubar
Dengan demikian, hukum air, yang merupakan penyimpangan dan fluiditas, berhenti
Dan laut terbelah, dan setiap bagiannya menjadi seperti gunung
Atom-atom air itu bersatu membentuk dua gunung besar, di antaranya ada tanah 
kering, yang dilewati Bani Israil
Berikut maksud dari ayat tersebut:
{Dan ketika Kami memisahkanmu di laut}
Perbedaannya adalah pemisahan dua hal
Dan jika laut telah terbelah,
Ke mana perginya lumpur basah di dasar laut?
Mereka berkata bahwa Allah mengirimkan angin yang melewatinya dan 
mengeringkannya
Karena itu Yang Mahakuasa berfirman:
(Jalan kering menuju laut)
Dikatakan bahwa ketika Musa dan kaumnya sedang menyeberangi laut, mereka 
bertanya tentang saudara-saudara mereka yang lain
Musa berkata kepada mereka bahwa mereka dengan cara lain sejajar dengan kita
Mereka bilang kita ingin meyakinkan mereka
Maka Musa mengangkat tangannya ke langit dan berkata, “Ya Allah , tolonglah aku 



untuk perilaku buruk mereka.”
Kemudian Allah menurunkan kepada Musa untuk memukul penghalang dengan 
tongkatnya, dan kekuatan dibuka di antara setiap bagian
Dan mereka melihat satu sama lain
Dan ketika Musa, saw, melihat Firaun dan pasukannya menuju ke laut untuk 
menyeberanginya
Dia ingin pergi ke laut untuk kembali ke likuiditas
Jangan biarkan keluarga Firaun bergabung dengan mereka
Tetapi Allah mengungkapkan kepadanya:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang, karena mereka akan ditenggelamkan tentara}
[Al-Dukhan: 24] Artinya, biarkan laut apa adanya
Sampai orang-orang Firaun akan mengikutimu
Mereka pikir mereka bisa mengambil jalan yang sama dan menjalaninya
Dan ketika yang pertama di dekat pantai Anda dan yang terakhir di pantai yang 
lain
Kembalikan airnya
Saya akan diselamatkan dan dihancurkan oleh alasan yang sama
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menganugerahkan kepada Bani Israel bahwa Dia 
menyelamatkan mereka dari siksaan dan menghancurkan musuh mereka
Memberi adalah dua tawaran
Tawaran afirmatif untuk mengirimkannya
Memberi dirampok bahwa keluarga Anda adalah musuh mereka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan kamu terlihat
{Dalam ayat ini, kebenaran, Yang Mulia, tidak berbicara tentang Firaun
Sebaliknya, itu terjadi tentang tenggelamnya keluarga Firaun
Mengapa? Karena keluarga Fir'aunlah yang membantunya dengan kezaliman, kezaliman 
dan kezalimannya.
Mereka adalah alat yang dia gunakan untuk menyiksa anak-anak Israel
Dan Allah SWT ingin Bani Israil melihat keluarga Fir'aun tenggelam, maka mereka 
berdiri dan menyaksikan mereka
Dan ketika Anda melihat kematian musuh Anda
Rasakan kepahitan di hatimu pergi
}
dan kamu terlihat
{Kemungkinan arti lain
Artinya, beberapa dari Anda saling memandang dan tidak percaya bahwa Anda telah 
lolos dari cobaan berat ini
Pada saat yang sama, Anda dapat yakin saat menontonnya
Dan mereka ditenggelamkan tanpa ada yang luput darinya sehingga tidak diragukan 
lagi akan masuk ke dalam hatimu
Beberapa dari mereka mungkin selamat dan akan kembali dengan pasukan untuk 
mengikuti Anda
(54) Dan ketika Kami berjanji kepada Musa empat puluh malam, kemudian kamu 
mengambil anak sapi setelah itu, dan kamu tidak adil terhadap firman Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Tinggi (51)
{Dan ketika Kami menetapkan Musa untuk empat puluh malam}
Janji ini adalah untuk memberi Musa kurikulum, ketika Allah SWT berbicara kepada 
Musa di sebelah fase
Ini adalah untuk memberitahu Musa, saw, bahwa dia adalah seorang utusan dari 
Tuhan semesta alam - dan bahwa Dia mengirimnya untuk menyelamatkan Bani Israel 
dari tirani dan siksaan Firaun.
Dan dia akan memberinya tanda-tanda dan mukjizat
Hingga Fir'aun dan kaumnya yakin bahwa Musa adalah utusan Allah , Yang Maha Suci 
dan Yang Maha Tinggi
Setelah Musa diberi pesan dan pergi ke Firaun
Dan apa yang terjadi dengan para penyihir, maka Musa dan kaumnya diselamatkan
Bahwa Allah SWT membelah laut untuk mereka
Ini adalah saat kurikulum belum terungkap
Oleh karena itu, suatu ketika Allah SWT menyelamatkan Musa dan kaumnya dan 
menenggelamkan Firaun
Musa harus diberitahu tentang kurikulum
Janji itu termasuk empat puluh malam
Empat puluh malam ini ditetapkan sebagai tiga puluh malam pertama



Allah SWT telah melengkapinya dengan sepuluh lagi
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan Kami tetapkan untuk Musa tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan dengan 
sepuluh malam, sehingga waktu yang ditentukan Tuhannya dipenuhi selama empat 
puluh malam}
[Al-A'raf: 142] Dan ketika agama berbicara tentang waktu, ia selalu berbicara 
tentang malam
Alasannya adalah karena Anda tidak dapat menentukan waktu secara akurat
Matahari terbit dan terbenam lalu terbit lagi
Jika Anda melihat piringan matahari,
Tidak dapat menentukan jam berapa kita berada
Apakah di awal, di tengah, atau di akhir?
Tetapi jika malam tiba, begitu Anda melihat bulan, Anda dapat mengetahui waktu
Jika bulan adalah bulan sabit, maka kita berada di awal bulan
Dan jika penuh, kita berada di tengah-tengahnya, dan seterusnya
Ada pengukuran bulan yang akurat dan pengukuran waktu dalam pengetahuan orang; 
Rata-rata orang dapat memberi tahu Anda waktu sekitar
Dan orang Badui itu berkata kepadamu di padang pasir, Bulan ini adalah putra 
dari malam seperti itu
Dan dalam logika agama, kita menghitung semuanya dengan memasuki malam
Ini adalah malam pertama Ramadhan, di mana kita berdoa Tarawih
Dan pada malam Idul Fitri, Anda tidak shalat Tarawih
Dan malam pertengahan Sya'ban
Malam Isra dan Miraj
Dan dalam semua standar agama, malam tidak mengikuti siang kecuali pada satu 
hal, yaitu hari Arafah
Kami tidak mengatakan malam Arafah, tetapi kami mengatakan hari Arafah
Jadi malam ini adalah awal dari waktu dalam agama
Dan waktu di sisi Allah adalah dua belas bulan selama satu tahun
Tahun Masehi berbeda dengan tahun Hijriah
Alasannya adalah bahwa Allah SWT membagikan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya
Jika waktu agama berjalan sesuai dengan waktu matahari,
Misalnya, Ramadhan datang di bulan tertentu yang tidak berubah
Orang-orang berpuasa di musim panas di area tertentu
Dan musim dingin di area tertentu dan tidak pernah berbeda
Ramadhan masih datang di musim panas dan selalu panas bagi sebagian orang
Dan di musim dingin dan selalu dingin bagi sebagian orang
Tapi karena tahun Hijriah didasarkan pada bulan sabit
Artinya, semua nafas Allah dalam wujud-Nya datang pada semua musim dan waktu
Anda menemukan Ramadhan di musim panas dan musim dingin
Serta jeda Arafat, serta semua acara keagamaan yang baik
Karena tahun Hijriah lebih pendek sebelas hari dari tahun Masehi
Perbedaannya adalah satu tahun setiap tiga puluh tiga tahun
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Kemudian Anda mengambil anak sapi itu setelah dia, dan Anda tidak adil.
{
Dia ingin menguji anak-anak Israel
Ini menunjukkan kepada kita ketidakpercayaan mereka terhadap karunia Allah
Allah menyelamatkan mereka dari keluarga Fir'aun
Dan mereka baru saja menyeberangi lautan sampai mereka melihat suatu kaum yang 
menyembah berhala
Mereka berkata, seperti yang dikatakan Al-Qur'an yang Mulia kepada kita:
{O Musa, jadikanlah kami tuhan sebagaimana mereka punya tuhan}
[Al-A'raf: 138] Ini terjadi segera setelah mereka keluar dari laut dengan 
selamat
Musa, saw, mengambil kapten dan pergi ke waktu Tuhannya
Dia meninggalkan saudaranya Harun bersama Bani Israil
Dan anak-anak Israel ketika mereka berada di Mesir
Dan mereka biasa melayani wanita dari keluarga Firaun
Mereka diam-diam mengambil beberapa pernak-pernik dan emas dari mereka
Meskipun Fir'aun dan kaumnya memberontak terhadap Allah , Yang Diberkati dan 
Diagungkan
Ini tidak membenarkan mencuri perhiasan wanita mereka
Kami tidak menghargai mereka yang tidak mematuhi Allah di dalam kita oleh tidak 



menaati Allah di dalamnya
Dan kita akan sama dengan mereka dalam dosa
Tetapi kami memberi balasan kepada orang-orang yang mendurhakai Allah di dalam 
diri kami dengan mentaati Allah di dalam mereka
Dan Abu al-Darda', mungkin Allah akan senang dengan dia, ketika ia mendengar 
bahwa seseorang telah menghinanya
Dia mengiriminya sebuah buku di mana dia berkata:
Saudaraku, jangan repot-repot menghina kami
Dan berilah tempat untuk kedamaian, karena kami tidak memberi balasan kepada 
orang-orang yang mendurhakai Allah di dalam kami dengan lebih dari apa yang kami 
taati kepada Allah di dalamnya.
Bani Israil mencuri beberapa perhiasan wanita keluarga Fir'aun
Allah menjadikannya sebagai cobaan untuk merayu mereka
Dan setan membuat mereka senang dengan membuat seekor anak lembu yang akan 
mereka sembah
Itu dibuat untuk mereka oleh Musa orang Samaria yang dibesarkan oleh Gabriel
Jadi dia mengambil perhiasan itu dan meleburnya agar terlihat seperti anak lembu 
yang melenguh
Dan dia berkata kepada mereka, Ini adalah Allahmu dan Allah Musa
Tahukah Anda mengapa Allah SWT menggoda mereka dengan tergesa-gesa? Karena emas 
dari mana anak sapi itu dibuat berasal dari yang terlarang
Dan kejahatan tidak pernah datang dari kebaikan
Kita harus mengambil pelajaran dari kejadian ini
Dan yang haram itu menjadi munkar dan mendatangkan malapetaka bagi pemiliknya, 
jika makananmu diharamkan, maka ia masuk ke dalam pembentukan sel-selmu dan 
menjadi haram di dalam tubuhmu.
Jika yang terlarang masuk ke dalam tubuh, maka perbuatanmu akan cenderung kepada 
yang terlarang
Yang haram mengganggu tubuh dan membawanya ke dalam dosa
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan:“ Allah adalah baik dan tidak menerima apa-apa tapi 
itu yang baik, dan Allah SWT telah memerintahkan orang-orang beriman dengan apa 
yang Dia memerintahkan rasul untuk melakukannya, maka Dia berfirman:}
Wahai para Rasul, makanlah yang baik-baik dan lakukan amal saleh.
{Dan Yang Maha Tinggi berkata:}
Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik-baik yang Kami 
berikan kepadamu, dan bersyukurlah kepada Allah jika hanya Dia yang kamu sembah.
{Kemudian dia menyebutkan, Laki-laki itu bepergian untuk waktu yang lama, kusut 
dan berdebu, mengulurkan tangannya ke langit, ya Tuhan, ya Tuhan, dan makanannya 
haram, dan minumannya haram, dan pakaiannya haram, dan dia haram. diberi makan 
dengan hal-hal terlarang, jadi bagaimana dia bisa menanggapi itu? ”
Hal yang sama terjadi pada Bani Israil, dan mereka mencuri emas keluarga Firaun, 
dan dia berbalik melawan mereka secara tidak adil, dan Allah SWT berfirman 
tentang mereka:}
Kemudian Anda mengambil anak sapi itu setelah dia, dan Anda tidak adil.
{
Allah berjanji kepada Musa, seperti yang dikatakan orang-orang berilmu, adalah 
tiga puluh malam
Menyelesaikan tiga puluh malam akan memberinya apa yang dia janjikan
Dan kata janji adalah menceritakan sesuatu yang baik
Ancaman adalah mengatakan sesuatu yang buruk
Jika Anda mendengar sebuah janji, maka ketahuilah bahwa apa yang akan datang 
setelah itu adalah baik
Dan jika kamu mendengar ancaman, kamu tahu bahwa apa yang datang setelahnya 
adalah kejahatan, kecuali satu ayat, yaitu firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Api yang dijanjikan Allah kepada orang-orang yang kafir}
[Hajj: 72] Jadi apakah janji di sini baik atau apakah artinya berbeda?
Kami berkata: Jika api itu dijanjikan, maka itu jahat
Dan jika api yang dijanjikan, dan orang-orang kafir yang dijanjikan, maka lebih 
baik api itu. Karena api bergembira atas siksaan orang-orang kafir di antara 
hamba-hamba Allah
Kita tahu kegembiraan ini dari ayat:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 
kamu berkata, apakah ada lagi?}



[Q:30] Dan tidaklah seseorang bertambah kecuali dari sesuatu yang dia cintai
Dan api - seperti segala sesuatu yang ditaklukkan - adalah tasbih bagi Allah 
yang mendurhakai kebencian
Tapi tidak diperintahkan untuk membakarnya di dunia
Tapi di akhirat dia akan bahagia sementara dia membakar orang-orang yang durhaka 
dan orang-orang kafir
(55) Kemudian kami memaafkan kamu setelah itu, agar kamu bersyukur. (52) Allah 
SWT menganugerahkan kepada Bani Israel sekali lagi
Meskipun mereka melakukan salah satu dosa puncak
Meski demikian, Allah mengampuni mereka karena ingin menjaga unsur kebaikan bagi 
manusia
Dia ingin ciptaannya tahu bahwa dia adalah Tuhan yang penyayang
Dia membuka pintu taubat satu persatu
Untuk menghapus sel-sel kejahatan dalam jiwa manusia
Ketika seseorang melakukan dosa, ia luput dari masalah iman
Dan andaikata taubat dan ampunan dari Allah tidak diwajibkan, niscaya manusia 
bertambah banyak kemaksiatannya dan tenggelam di dalamnya.
Karena jika tidak ada taubat dan satu dosa saja membawa ke api Neraka
Hukuman akan menimpa seseorang, karena ia tetap dalam ketidaktaatan
Inilah yang tidak diinginkan oleh Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya
Dan dalam hadits yang mulia: “ Allah lebih senang taubat hamba-Nya dari pada 
salah seorang di antara kamu yang jatuh di atas untanya dan menyesatkannya di 
tanah yang sepi.” Arti dari hadits
Seorang pria dengan unta membawa uangnya, makanan, minuman, dan segala miliknya
Unta ini tersesat di gurun tandus
Pemiliknya mencarinya dan tidak menemukannya
Dia kehilangan dia dan bersamanya semua kebutuhan hidupnya
Kemudian dia melihat dan melihatnya di depannya
Bagaimana kebahagiaannya?
Tentu saja, tanpa batas
Beginilah keridhaan Allah SWT atas taubat hamba-Nya yang beriman akan lebih 
besar dari itu
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika Dia membuka pintu taubat
Dia ingin dunia bergerak
Misalkan suatu jiwa pernah diabaikan
Atau nafsunya pernah membawanya ke ketidaktaatan
Atau bisikan setan kepadanya, seperti yang terjadi pada Adam dan Hawa
Jika tidak ada pertobatan dan pengampunan
Mari kita ubah semua ini menjadi iblis
Sebaliknya, perbuatan baik datang dari orang-orang yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri
Mereka melakukan banyak kebaikan dan melakukan banyak kebaikan
Sesuai dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Sesungguhnya amal baik menghapus perbuatan buruk, itulah peringatan bagi orang 
yang mengingat}
[Hud: 114] Dan Yang Mulia berkata:
{Ambil sedekah dari kekayaan mereka untuk menyucikan mereka dan menyucikan 
mereka dengan itu.}
[At-Taubah: 103] Maka, Allah Ta'ala bertaubat kepada Bani Israil meskipun mereka 
kafir pada puncak penyembahan anak lembu
Karena Allah ingin memelihara kebaikan di alam semestanya
Dan Bani Israil menyembah anak sapi sebelum diturunkan kepada mereka 
kurikulumnya, yaitu Taurat
Tetapi setelah Manhaj dan Taurat diwahyukan kepada mereka, apakah mereka 
bertobat dan berubah, atau apakah mereka terus membangkang dan keras kepala? 
(/56) Dan ketika Kami berikan kepada Musa Kitab dan Hukumnya, agar kamu mendapat 
petunjuk (53) Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan Bani Israel di sini
Bahwa setelah melihat mereka banyak keajaiban
Dia menyelamatkan mereka dari keluarga Firaun, dan membelah laut untuk mereka.
Itu karena mereka melihat dan menyaksikan
Kesaksian mereka adalah mata kepastian
Mereka menyaksikan dengan mata kepala sendiri apa yang terjadi
Tetapi apakah saksi ini mampu menghapus dari hati mereka kemunafikan dan 
kekafiran?



Tidak
Mereka telah keras kepala sepanjang sejarah mereka
Mereka tidak mengambil apapun dengan mudah
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
memperingatkan bangsanya untuk tidak menjadi seperti anak-anak Israel dan untuk 
menjadi orang yang keras, sehingga Allah mengeras mereka
Dan itu untuk cerita sapi
Yang mereka perintahkan untuk disembelih untuk mengetahui siapa pembunuhnya 
dalam pembunuhan yang hampir memicu perang di antara mereka
Jadi mereka mulai bertanya apa itu dan apa warnanya sampai hal terakhir yang 
akan kita bicarakan
Ketika kita sampai pada ayat-ayat mulia tentang kejadian ini
Jika mereka menyembelih sapi, itu sudah cukup bagi mereka
Karena cukuplah Allah SWT menyuruh mereka menyembelih seekor sapi, maka mereka 
menyembelih sapi apa saja
Tidak didefinisikan lebih mudah bagi mereka
Tapi mereka bertanya dan terus bertanya, jadi dia menekankan mereka
Dengan mengidentifikasi sapi tertentu
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan: “Abaikan saya selama saya telah 
meninggalkan Anda, untuk itu sudah musnah sebelum Anda karena pertanyaan yang 
sering mereka dan perbedaan pendapat dengan nabi-nabi mereka. Maka jika aku 
memerintahkanmu untuk melakukan sesuatu, lakukan sebanyak yang kamu bisa, dan 
jika aku melarangmu dari sesuatu, tinggalkanlah.”
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami memberi Musa Kitab dan Furqan}
Seolah-olah Musa datang ke Kitab dan Kriteria
Sebuah berkah yang harus diingat umatnya
Dan untuk menerima pendekatan Allah sebagai berkah
Seseorang tidak mengambil amanat ilahi dari sudut apa yang membatasi gerakannya 
atau apa yang diberikan kepadanya
Itu karena ketika Allah melarang kamu mencuri
Dilarang bagi semua orang untuk merampokmu
Jika kebebasanmu direnggut darimu,
Semua orang telah merampas kebebasan mereka untuk mencuri uang Anda
Ini adalah perlindungan yang bagus untuk Anda
Apa itu buku?
Dan apa perbedaannya?
Kitab itu adalah Taurat
Dialah yang menunjukkan kurikulum
Kriteria adalah hal-hal di mana Allah membedakan antara kebenaran dan kebatilan
Seolah-olah Furqan digunakan untuk merujuk pada Taurat
Karena itu membedakan antara yang benar dan yang salah
Ini juga mengacu pada segala sesuatu yang membedakan antara benar dan salah
Itulah sebabnya hari Badar disebut Hari Al-Furqan
Karena itu adalah perbedaan antara benar dan salah
Seolah-olah pendekatan Allah dan Kitab-Nya menunjukkan kepada kita di mana yang 
benar dan di mana yang batil, dan membedakan di antara keduanya.
(/ 57), Musa berkata kepada kaumnya: Wahai umatku! Anda Zlemtem sendiri 
Batakazkm betis Bertobatlah kepada Barikm Vaqtheloa sendiri lebih baik bagi Anda 
ketika Anda Barikm Fattab Ini adalah Maha Penyayang (54) menyebutkan Allah SWT 
memberkati anak-anak Israel kisah penyembahan anak sapi
Ini adalah kisah pelanggaran serius terhadap pendekatan Allah dan pelanggaran di 
puncak
Ibadah hanya kepada Allah
Dan apa yang terjadi adalah bahwa Musa, saw, pergi ke waktu yang ditentukan 
Allah , dengan para pemimpin umatnya, untuk menerima kurikulum dan Taurat.
Dan Allah SWT mengatakan kepadanya bahwa umatnya telah sesat dan menyembah 
selain Allah
Dan Musa kembali dalam keadaan marah
Dan dia menangkap saudaranya, Aaron, menyeretnya di kepala dan janggutnya
Dan dia berkata kepadanya, Aku telah menetapkan kamu kepada mereka sehingga 
mereka tidak akan tersesat. Harun as berkata:
{Dia berkata: jangan pegang janggutku atau kepalaku, karena aku takut kamu akan 



berkata: Kamu memisahkan anak-anak Israel.}
[Taha: 94] Fitnah ibadah anak sapi terjadi karena orang Samaria
Dan nama orang Samaria adalah Musa orang Samaria, ibunya melahirkannya di padang 
pasir dan meninggal, maka Jibril merawatnya dan membesarkannya
Jibril, saw, biasa datang kepadanya dengan menunggang kuda
Dia membawa untuknya apa yang dia butuhkan dari makanan dan minuman, dan Musa 
orang Samaria biasa melihat kuda Gabriel, setiap kali dia berjalan di tanah, 
debu jatuh darinya, sehingga menjadi hijau dan bumi tumbuh setelah debu ini.
Dan dia tahu bahwa ada rahasia di kuku kuda itu
Jadi dia mengambil kepalan dari tapak kuda dan memasukkannya ke dalam betis yang 
terbuat dari emas
Dia mulai berteriak seolah-olah dia masih hidup
Dan janganlah heran bahwa orang yang menghasut itu mendapat pertolongan dari 
sebab-sebabnya agar orang-orang dapat tergoda olehnya
Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin menguji ciptaan-Nya
Barang siapa yang membawa seruan kebenaran harus dipersiapkan secara khusus oleh 
Allah SWT
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, sebelum ia pindah ke Madinah
Dia dan kaum Muslim menjadi sasaran banyak cobaan
Al-Isra dan Al-Miraj acara datang ke Rasulullah Allah , damai dan berkah di 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya setelah penyebab dunia ini meninggalkan 
dia di Mekah dan ia pergi ke Taif memanggil orang-orang, sehingga mereka 
dikenakan anak laki-laki mereka dan bodoh padanya, jadi mereka melemparkan batu 
ke arahnya sampai kakinya yang terhormat berdarah
Dia mengangkat tangannya ke langit dengan doa yang terkenal: "Ya Allah , kepada-
Mu aku mengeluh tentang kelemahanku, kurangnya akalku, dan kehinaanku di hadapan 
manusia."
Ini bukan hanya untuk Rasul, tetapi untuk orang-orang yang beriman bersamanya
Bahkan Musab bin Omair adalah anak manja Quraisy
Orang yang memiliki pakaian, uang, dan budak yang tak terhitung jumlahnya 
terlihat setelah masuk Islam ketika dia mengenakan kulit keledai, agar 
kebenaran, Maha Suci-Nya, dapat diuji di hati Musab bin Omair cintanya pada 
iman. .
Apakah dia lebih mencintai dunia, atau dia lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya?
Bahkan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya,
Dia biasa berkata kepada para sahabat: Lihatlah bagaimana iman pada temanmu 
telah dilakukan
Dan Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, harus meneliti dan menguji 
orang-orang yang akan membawa seruan-Nya ke seluruh dunia.
Mereka harus sabar
Kuat di depan musuh
Siap menanggung beban dan rasa sakit
Karena inilah bukti keikhlasan dalam beriman
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa setiap panggilan sesat membawa manfaat 
bagi pemiliknya
Seruan komunisme untuk menguntungkan anggota Komite Sentral
Orang-orang memakai pakaian murah
Dia tinggal di rumah sempit
Adapun tuan-tuan yang menghabiskan tanpa perhitungan, mereka adalah anggota 
Komite Sentral
Ini adalah panggilan kepalsuan
Sebaliknya, panggilan untuk kebenaran
Dialah yang membayar lebih dulu dan berkorban terlebih dahulu
Dia tidak mengambil manfaat dari apa yang dia katakan, sebaliknya, dia berkorban 
untuk apa yang dia katakan
Maka yang batil mendatangkan kebaikan bagi yang mengajak
Jika Anda melihat undangan yang menghujani pengikutnya, ketahuilah bahwa itu 
adalah undangan palsu
Jika dia tidak memberi dengan murah hati, tidak ada yang akan mengikutinya
Dan ayat mulia yang kita bicarakan adalah teguran Musa a.s. kepada umatnya
Orang-orang yang Allah selamatkan dari keluarga Fir'aun dan membinasakan musuh 
mereka, maka mereka menjadikan anak lembu itu sebagai tuhan



Dan kapan itu terjadi? Pada saat Musa telah pergi ke waktu yang ditentukan 
Tuhannya untuk membawa kurikulum
Dan mereka yang mengambil anak sapi sebagai dewa
Apakah mereka menganiaya Allah SWT atau menganiaya diri mereka sendiri?
Mereka menganiaya diri mereka sendiri karena mereka menjadikannya sumber 
kehancuran tanpa memberi manfaat apa pun
Dan yang tidak adil dari semua jenis
Tidak adil dalam sesuatu yang lebih tinggi, yaitu di atas
Dan tidak adil di atas diinginkan
Yang zalim di atas adalah yang menjadikan Allah sebagai sekutu. Itulah sebabnya 
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Dan hubungan kemusyrikan dengan kezaliman adalah kamu datang dengan 
seseorang yang tidak diciptakan dan yang tidak memberikan sekutu bagi yang 
menciptakan dan memberi rezeki.
Dan apa yang membuatnya menjadi tuhan, bagaimana cara beribadah?
Ibadah adalah ketaatan seorang penyembah kepada berhala
Jadi, apakah yang diperintahkan oleh anak sapi yang kamu sembah selain Allah ini 
?
Karena itu, Anda tidak adil terhadap ketidakadilan KTT
Ketidakadilan lainnya adalah ketidakadilan dalam apa yang telah dimulai KTT
Bahwa Anda mengambil hak orang dan mengambilnya
Dalam kedua kasus tersebut, ketidakadilan tidak jatuh pada Allah SWT, tetapi 
pada diri Anda sendiri
Mengapa?
Karena Anda percaya kepada Allah atau tidak percaya
Dia akan selalu menjadi Allah Yang Perkasa, Perkasa, Perkasa
Iman Anda atau kurangnya iman Anda dalam kepemilikan-Nya tidak akan mengurangi 
apa pun
Kemudian kamu akan datang pada Hari Kebangkitan dan Dia akan menyiksamu
Seolah-olah ketidakadilan menimpamu
Dan jika Anda mengambil hak orang, Anda dapat menikmatinya selama berhari-hari, 
berminggu-minggu, atau bertahun-tahun, kemudian Anda mati dan meninggalkannya 
dan mengambil siksaan
Seolah-olah Anda menganiaya diri sendiri dan tidak mengambil apa pun
Karena itu Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka tidak menganiaya kami, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 57] Dan kezaliman manusia akan menimpa dirinya sendiri
Karena tidak ada satu pun makhluk Allah yang dapat berbuat zalim kepada Allah 
SWT
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
Maka bertobatlah kepada Penciptamu
{
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan dalam ayat sebelumnya, 
“Kami telah memaafkanmu.” Lalu dia mengatakan ayat ini.}
Maka bertobatlah kepada Penciptamu
{
Karena pertobatan adalah akar dari pengampunan
Anda bertobat atas dosa Anda dan berniat untuk tidak melakukan hal yang sama 
lagi, dan Allah menerima taubat Anda dan mengampuni Anda
Adalah mungkin bagi Allah untuk mengambil mereka dengan dosa ini dan 
menghancurkan mereka, seperti yang terjadi dengan bangsa-bangsa sebelumnya
Dan Allah telah menetapkan bagi mereka untuk bertaubat
Ini adalah rahmat dari Allah dan ampunan
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Jadi bunuh dirimu!
{
Maka lihatlah ketepatan tugas dan ketepatan bacaan dalam firman Yang Maha 
Kuasa:}
Maka bertobatlah kepada Penciptamu, dan bunuhlah dirimu sendiri.
{ Allah SWT berfirman kepada mereka
Saya tidak mengalahkan Anda kepada Pencipta yang menciptakan Anda atau mengambil 
Anda dari-Nya
Tapi aku menciptakanmu



Tapi Sang Pencipta adalah satu hal dan Sang Pencipta adalah hal lain
Ciptakan sesuatu dari ketiadaan
Dan Sang Pencipta, yaitu selain Dia, dalam wujud yang lurus dan sebaik-baiknya 
perawakan
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Yang Maha Tinggi: 2-3] Oleh karena itu kita tahu bahwa penciptaan adalah satu 
hal dan penyelesaian adalah hal lain
Diambil dari Innocent Arrow
Panah yang tidak bersalah membutuhkan ketepatan dan kecerdikan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jadi bunuh dirimu!
{Karena Dia yang menciptakan kamu dan selain kamu, kamu kafir kepada-Nya dan 
menyembah selain-Nya
Seolah-olah dalam hal ini Anda harus mengembalikan kehidupan yang dia berikan 
kepada Anda
Dan ketika penghakiman Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, turun
Musa membuat anak-anak Israel berdiri dalam barisan
Dan dia mengatakan kepada mereka bahwa dia yang tidak menyembah anak sapi akan 
membunuh budaknya
Tapi ketika mereka berhenti
Salah satu dari mereka biasa menemukan sepupunya, saudara laki-lakinya, dan 
orang-orang yang dikasihi di depannya, dan akan sulit baginya untuk 
menerapkannya.
Semoga Allah merahmati mereka dengan mengirimkan kabut untuk menutupi mereka 
sehingga mereka tidak akan kesulitan untuk melakukan pembunuhan
Dikatakan bahwa mereka membunuh tujuh puluh ribu dari diri mereka sendiri
Dan ketika itu terjadi, Musa dan Harun berseru kepada Tuhan mereka
Dan mereka mengatakan tangisan itu
Yang menangis, semoga Allah mengampuni mereka
Dan mereka berdiri menangis di depan Tembok Ratapan, semoga Allah merahmati 
mereka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jadi bunuh dirimu!
{Karena jiwa-jiwa ini dengan nafsu dan ketidaktaatan mereka sendiri
Itu yang membuat mereka memberontak terhadap kurikulum
Undang-undang di sini untuk membunuh adalah penebusan dosa
Karena dia yang menyembah anak sapi dan mengambil tuhan selain Allah
Karena dia menawarkan dirinya untuk dibunuh, ini adalah pengakuan darinya bahwa 
anak sapi yang dia sembah itu tidak sah
Dengan demikian, dia memulihkan dirinya, yang memberontak terhadap pendekatan 
Allah , ke ibadah yang benar
Ini adalah jenis penebusan dosa terburuk
Dia bunuh diri untuk membuktikan imannya
Bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan menyesali apa yang dia lakukan dan 
mengumumkan itu
Seolah-olah pembunuhan di sini adalah kesaksian yang benar untuk kembalinya iman
Dan firman-Nya,
Itu lebih baik bagimu dengan Penciptamu.
{
Artinya, pertobatan ini adalah bentuk pertobatan yang paling sejati
Dan itu lebih baik karena itu menyelamatkanmu dari siksa akhirat
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
Maka dia bertaubat kepadamu bahwa dialah Yang Maha Penyayang.
{
Taubat yang pertama adalah dia telah mewajibkan silih bagimu
Taubat kedua adalah ketika taubatmu diterima
dan maafkan kamu selamanya
(/58) Dan ketika kamu berkata, hai Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sampai 
kami melihat Allah secara terang-terangan, kemudian petir menyambar kamu, dan 
kamu bertobat kepada Allah setelah Musa. (55)
Mereka sekali lagi kembali ke sifat keras kepala dan materialisme mereka
Mereka menginginkan dewa material



Dewa yang mereka lihat, tetapi dewa kebesarannya adalah dia tidak terlihat yang 
tidak bisa dipahami oleh mata
Dan baca ayatnya:
(Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat semua mata, dan Dia adalah Yang 
Halus lagi Maha Mengetahui.)
[Al-An'am: 103] Maka Allah SWT berada di atas akal manusia
Ini dari kehebatannya
Tetapi orang-orang Yahudi yang hanya percaya pada hal materi yang nyata
Baik pikiran maupun hati mereka tidak dapat menampung bahwa Allah , Maha Suci-
Nya, berada di atas materi dan di atas pandangan
Pandangan materialistis ini bodoh
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menarik kita ke masalah melihatnya secara 
terbuka di dunia ini
Allah SWT berfirman:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Al-Dhariyat: 21] Artinya, Allah , Yang Mulia, telah menempatkan bukti tertinggi 
untuk keberadaan Allah , yang tidak dipahami oleh mata.
Letakkan panduan ini di dalam diri kita masing-masing
Itu adalah jiwa di dalam tubuh
Manusia diciptakan dari zat yang di dalamnya jiwa telah dihembuskan ke dalam 
kehidupan, gerakan, dan indera
Jadi semua yang ada di tubuhmu adalah kehidupan
Itu bukan karena materi yang kamu lihat di depanmu
Sebaliknya, itu karena jiwa, yang tidak dapat memahaminya kecuali dengan efeknya
Jika jiwa padam, kehidupan hilang, dan tubuh menjadi gumpalan
Jika ini adalah jiwa dalam tubuhmu
Apa yang memberi Anda kehidupan, Anda tidak dapat menyadarinya meskipun itu ada 
di dalam diri Anda
Bagaimana Anda ingin memahami Allah SWT?
Anda harus terlebih dahulu meminta kepada Allah untuk membuat Anda menyadari 
jiwa dalam tubuh Anda
Tapi Allah SWT berfirman bahwa itu dari perintah Allah
Dan bacalah, Allah SWT :
{Dan mereka bertanya tentang roh. Katakanlah: Ruh itu dari perintah Tuhanku, dan 
kamu tidak diberi ilmu kecuali sedikit.}
[Al-Isra: 85] Jika jiwa ini adalah makhluk Allah , kamu tidak menyadarinya
Bagaimana dia bisa bercita-cita untuk melihat Penciptanya?
Dan lihatlah keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam firman-Nya, Yang Maha Tinggi
{sampai kita melihat Allah secara terbuka}
Kata yang kita lihat digunakan untuk merujuk pada pengetahuan
Misalnya:
{Pernahkah Anda melihat seseorang yang mengambil keinginannya sendiri?}
[Al-Furqan: 43] Yang mana yang kamu informasikan?
Tapi kata keras datang untuk meniadakan pengetahuan saja dan menuntut visi keras 
dan jelas yang mereka rasakan dengan indra mereka
Ini adalah bukti bahwa mereka menganut materialisme yang menjadi dasar kehidupan 
mereka
Kami memberi tahu mereka bahwa pertanyaan Anda bodoh
Ketika Anda berusaha untuk melihat Allah secara terbuka,
Diasumsikan bahwa Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, memiliki arti 
bagi Anda
Karena itu, Anda meminta untuk melihatnya untuk membandingkan arti dari yang 
sudah ada
Itu jika masalahnya adalah untuk mengetahui bahwa Allah ada atau tidak ada
Yang mendorong mereka untuk mengatakan apa yang mereka katakan
Musa, saw, meminta Allah SWT untuk melihatnya
Dan baca ayatnya:
{Kata Tuhan Arnie berkata, lihat kamu tidak akan melihat saya dan saya melihat 
gunung, tempat itu akan melihat saya menetap ketika gunung manifestasi Tuhannya 
membuat dia Dhaka membungkuk Musya tersengat listrik}
[Al-A'raf: 143] Kita harus tahu bahwa masalah melihat Allah di dunia ini adalah 
nyata
Dan tidak ada cara untuk melakukan itu ketika manusia berada di dalam tubuh 
manusianya



Karena tubuh ini memiliki hukum dalam persepsinya
Tetapi pada hari kiamat, kita akan diciptakan dengan hukum yang berbeda
Di dunia ini, sisa makanan harus keluar dari tubuh kita
Dan di akhirat tidak ada sisa
Di dunia ini, waktu mengatur kita
Dan di akhirat tidak ada waktu
Seseorang selalu muda
Jadi ada perubahan
Standar di sini berbeda dengan standar pada Hari Kebangkitan di dunia ini dengan 
mempersiapkan Anda dan tubuh Anda tidak dapat melihat Allah
Di akhirat, persiapan Anda dan tubuh Anda memungkinkan Allah SWT untuk 
memanifestasikan kepada Anda
Inilah puncak kebahagiaan di akhirat
Anda sekarang hidup dalam jejak kekuasaan Allah
Dan di akhirat, kamu akan menjalani kehidupan yang melihat Allah , Yang Maha 
Suci dan Yang Maha Tinggi
Dalam hal ini, Yang Mahakuasa berfirman:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[The Resurrection: 22-23] Dan manusia di dunia ini telah menemukan mesin yang 
memungkinkan dia untuk melihat apa yang tidak dia lihat dengan mata telanjang. 
Dia melihat hal-hal halus melalui mikroskop.
dan benda-benda jauh dengan teleskop
Jika pekerjaan seseorang di dunia ini membuatnya melihat apa yang tidak dia 
lihat
Bagaimana dengan kekuasaan Allah di akhirat?
Dan jika seseorang ketika penglihatannya melemah,
Dokter memintanya untuk memakai kacamata
Jika dia pergi ke dokter yang lebih ahli,
Dia menjalani operasi pada matanya sehingga dia bisa membuang kacamata dan 
melihat tanpa kacamata
Bagaimana dengan mempersiapkan hak cipta dan dengan kemampuan Allah yang tak 
terbatas untuk menciptakan mata agar Anda dapat menikmati Wajah Mulia-Nya?
Dan Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menyelesaikan masalah ini dengan 
Musa, saw, dengan menunjukkan kepadanya ketidakmampuan manusia.
Karena gunung, dengan kekuatan dan kekuatannya, tidak dapat menahan cahaya Allah 
, maka Dia menjadikannya Dhaka
Seolah-olah Allah ingin memahami Musa
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menahan penglihatannya sebagai rahmat 
dari-Nya
Karena jika ini terjadi pada gunung, apa yang akan terjadi pada Musa?
Jika Musa tercengang melihat orang yang muncul di atasnya,
Bagaimana jika dia melihat transfigurasi?
Ketika seseorang tidak mampu mempersepsikan sesuatu di dunia ini karena ia 
diciptakan dengan kemampuan tersebut, maka ketidakmampuan mempersepsikan itu 
merupakan realisasi karena ketidakmampuan mempersepsikan itu ada pada kebesaran 
Allah SWT.
Dan kaum Musa, ketika mereka memintanya untuk melihat Allah secara terang-
terangan, disambar petir ketika mereka sedang melihat
Ketika mereka berani melawan anggapan ini terhadap Allah , petir menyambar 
mereka
Dan petir adalah api yang datang, atau hukuman yang turun
Yang penting adalah bahwa itu adalah momok yang merasuki mereka
Dan petir menyambar Musa
(59) Kemudian Kami bangkitkan kamu setelah kamu mati, agar kamu bersyukur. (56) 
Kebenaran, Maha Suci Dia, melengkapi kisah orang-orang yang berkata
{ Allah menunjukkan kepada kita secara terbuka, kemudian petir menyambar mereka}
Musa as juga tersambar petir
Ketika dia meminta untuk melihat Allah
Tapi ada perbedaan antara kedua kasus
Allah SWT berfirman:
{Dan Musa jatuh shock, dan ketika dia bangun, dia berkata, Kemuliaan bagi Anda, 
saya bertobat kepada Anda, dan saya orang pertama yang percaya}
[Al-A'raf: 143] Tetapi tidak demikian halnya dengan kaum Musa
Bersama Musa, Allah SWT berfirman:



{Jadi saat dia bangun}
Artinya, petir menyambarnya dengan semacam pingsan
Tapi dengan kaum Musa
Dia berkata:
{Lalu Kami membangkitkanmu setelah kematianmu}
Seolah-olah umat Musa benar-benar mati karena petir
Musa bangun sendiri
Adapun kaumnya yang tersambar petir,
Mereka mati, lalu dibangkitkan agar mereka bisa bersyukur
(/ 60) dan Kami telah di atas awan dan diturunkan kepada Anda manna, makan dari 
hal-hal yang baik Kami telah menyediakan dan Zlmona tetapi mereka menganiaya 
diri mereka sendiri (57) Allah SWT ingin mati pada anak-anak Israel, dan berkat 
mukjizat-Nya
Dia menunjukkan kepada kita bahwa terlepas dari semua berkah ini, Bani Israel 
hidup dalam kekeraskepalaan dan ketegaran mereka, setelah Bani Israel meminta 
untuk melihat Allah secara terbuka, sehingga petir membunuh mereka.
Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus mereka agar mereka bersyukur
Kebenaran, Yang Maha Tinggi, menyebutkan kepada kita berkah lain dari berkah-Nya 
atas Bani Israel
Dan dia berkata, “Ingat, ketika kamu berada di padang pasir, dan tidak ada 
tempat berteduh untuk berteduh dari panasnya terik matahari.”
Dan tidak ada tempat bagimu untuk berteduh, karena tidak ada air atau tumbuh-
tumbuhan di padang pasir
Semoga Allah SWT memberkati Anda dengan awan
Artinya, awan itu datang sebagai rahmat dari Allah SWT
Kemudian datanglah manna dan puyuh
Kutu daun adalah titik-titik merah yang berkumpul di daun pohon antara fajar dan 
matahari terbit
Itu masih ada di Irak
Di pagi hari orang-orang datang dengan kain putih dan menyebarkannya di bawah 
pohon
Kemudian mereka mengguncang pohon dengan keras, dan tetesan di daun jatuh di 
seprai
Mereka mengumpulkannya dan itu menjadi salah satu jenis manisan yang paling enak
Ini memiliki rasa krim dan manisnya madu lebah
Ini adalah jenis makanan penutup bergizi lezat yang mudah dicerna dan cepat 
diserap dalam tubuh
Dan Allah SWT menjadikannya untuk mereka bahan bakar kehidupan mereka
Ketika mereka berada di gurun, itu memberi mereka energi
Adapun burung puyuh, itu adalah burung dari langit, dan dikatakan burung puyuh
Itu datang kepada mereka dalam kelompok besar sehingga mereka tidak tahu dari 
mana asalnya
Dan itu tetap di tanah sampai mereka menangkapnya, menyembelihnya, dan 
memakannya
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, telah menganugerahkan mereka rezeki yang 
baik ini dari awan yang melindungi mereka dari panasnya matahari, dan yang 
memberi mereka bahan bakar untuk bergerak.
dan burung puyuh sebagai makanan bagi mereka, dan semua ini datang kepada mereka 
dari surga tanpa membuat mereka bosan
Tetapi karena mereka tidak percaya pada yang gaib, mereka menginginkan hal 
materi, dan mereka takut bahwa manna dan hiburan suatu hari akan terputus dari 
mereka. Jadi apa yang harus mereka lakukan? Jika mereka adalah orang-orang yang 
beriman, mereka akan berkata: Dia yang memberi kami manna dan burung puyuh tidak 
akan meninggalkan kami.
Tetapi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengirimkan makanan mereka kepada mereka 
setiap hari dari surga, dan mereka, alih-alih menanggapi berkat ini dengan rasa 
terima kasih, melainkan dengan rasa tidak berterima kasih.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka tidak menganiaya kami, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara untuk ketiga kalinya tentang penindasan kaum 
Musa
Pertama kali, dia berkata, "Dan kamu adalah orang-orang yang zalim."
Dan di ayat kedua, dia berkata: “Kamu telah menganiaya dirimu sendiri.”
Dalam ayat ini dia berkata:



{Dan mereka tidak menganiaya kami, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
Dan sudah saya katakan bahwa tidak ada seorangpun yang dapat berbuat zalim 
kepada Allah , karena Allah SWT tetap dalam kekuasaan, kekuatan dan kebesaran-
Nya
Dia tidak menguranginya jika seluruh penduduk bumi kafir, dan tidak menambahnya 
jika seluruh penduduk bumi beriman.
Kuasa Allah tetap ada dan firman-Nya telah berlalu
Tapi kitalah yang salah pada diri kita sendiri
Bahwa kami menyediakannya dengan sumber kehancuran dan siksaan yang darinya 
tidak ada jalan keluar tanpa memberikannya apa pun
Dunia, seperti yang kami katakan, adalah dunia alternatif
Dan rahmat yang ada padamu akan berlalu darimu
Entah Anda meninggalkannya dengan kematian atau dia akan meninggalkan Anda dan 
pergi dari Anda
Dan keluarlah dari dunia hanya dengan membawa pekerjaanmu
Semuanya hilang, dan dosa-dosamu tetap ada, membawanya ke akhirat
Oleh karena itu, setiap orang yang mendurhakai Allah dan memberontak terhadap 
agamanya telah menganiaya dirinya sendiri karena dia membawanya ke siksaan 
abadi, berharap pengaruh atau uang yang akan lenyap setelah waktu yang singkat 
dan tidak bertahan lama.
Seolah-olah dia menganiayanya dengan merampas kebahagiaan abadi dan memberinya 
keinginan yang singkat dan mendesak.
(/ 61) Sementara kami mengakui desa ini, makan mereka di mana Anda akan Rgda dan 
masuk pintu, sujud dan berkata Hetta mengampuni dosa-dosa Anda dan meningkatkan 
dermawan (58) dari ayat ini kita tahu bahwa anak-anak Israel telah menolak Rizk 
surga manna dengan itu rezeki yang tinggi
Tinggi kualitas karena manis, murni, makanan lezat yang turun kepada mereka 
langsung dari surga, dan tinggi dalam kelimpahan karena biasa datang kepada 
mereka tanpa bekerja dan tanpa kelelahan dan dalam jumlah besar yang mencukupi 
mereka dan meningkat
Dan mereka meminta Musa makanan dari tanah, yang mereka tanam dengan tangan 
mereka sendiri dan yang mereka lihat di depan mereka setiap hari, karena mereka 
takut suatu hari mereka akan bangun dan tidak akan menemukan manna dan burung 
puyuh.
Allah SWT melengkapi cerita untuk kita dalam ayat berikutnya:
{Sementara Anda mengatakan Aamosya tidak akan bertahan makanan tinggi dan berdoa 
untuk kami salah satu Tuhanmu datang kepada kami, yang tumbuh dari bumi Baklha 
dan Qtaiha dan Fumha dan Adsha dan Beslha kata Otstbdlon, yang Odnya apa yang 
baik, bersikeras Ahptoa kamu apa yang kamu minta}
[Al-Baqarah: 61] Allah , Maha Suci-Nya, masih bersyukur kepada Bani Israil atas 
nikmat-Nya, dan bagaimana mereka bertemu dengan mereka dengan tidak bersyukur.
Dia mengingatkan mereka akan pembebasan mereka dari siksaan keluarga Firaun
Dan dia mengingatkan mereka tentang laut yang terbelah untuk mereka, maka mereka 
berjalan di dalamnya, kemudian air itu pecah setelah itu pada keluarga Firaun 
dan menenggelamkan mereka.
Dia mengingatkan mereka bagaimana mereka menyembah anak sapi setelah itu
Dan mungkin saja Allah akan membinasakan mereka karena dosa-dosa mereka
Saat Dia menghancurkan bangsa-bangsa sebelumnya, tetapi Dia mengampuni mereka
Kemudian dia mengingatkan mereka akan rahmat-Nya atas mereka dengan memberikan 
kepada mereka kitab yang membedakan antara yang haq dan yang batil
Dia mengingatkan mereka bahwa mereka berusaha untuk melihat Allah secara terbuka
Mereka kaget dan mati, lalu Allah mengutus mereka
Dia mengingatkan mereka tentang bagaimana saya menaungi mereka dengan awan dari 
panasnya matahari
Dan berikan mereka manna dan pelipur lara
Kemudian dia mengingatkan mereka bahwa mereka meminta makanan dari bumi, dan dia 
menjawabnya
Dalam ayat ini Allah SWT berfirman:
{Makan secukupnya sesuai keinginan}
Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Istirahat di mana pun Anda mau}
Perbedaan maknanya adalah bahwa Yang Maha Kuasa berfirman:
{Di mana Anda inginkan, kelimpahan}
Ini menunjukkan bahwa ada banyak jenis makanan



{Dan di pagi hari di mana pun Anda mau}
Hanya ada satu kategori dan orang-orang lapar, jadi mereka menerima makanan
Ketika kebenaran, Ta'ala, mengatakan: Makanlah dengan baik, yang dituju di sini 
ada dua jenis: Seseorang yang tidak lapar, dan oleh karena itu berbagai jenis 
makanan disiapkan baginya untuk menggoda dia untuk makan.
Jadi, dalam hal ini, lanjutkan "ke mana pun Anda mau." Maka akan dikatakan:
{Makan secukupnya sesuai keinginan}
Jika seseorang lapar, dia akan puas dengan makanan apa pun
Itu akan dikatakan Raghda di mana pun Anda mau
Masalah dalam Al-Qur'an yang Mulia bukanlah kemajuan atau penundaan kata-kata
Tapi artinya tidak benar tanpa perubahan ini
Allah pepatah 's
{Masuk ke desa ini}
Dan desanya ada di sini Yerusalem atau Palestina atau Yordania
Allah SWT berfirman:
{Dan masuklah ke pintu dalam sujud, dan katakan: Kami akan mengampuni dosa-
dosamu, dan Kami akan menambah orang-orang yang berbuat baik.}
Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia berbicara kepada mereka, 
menjelaskan kepada kita bahwa mereka tidak dalam keadaan kelaparan yang ekstrim 
sehingga mereka bisa makan apa saja. Dia berkata:
{Makan secukupnya sesuai keinginan}
Artinya, Anda akan menemukan di dalamnya banyak jenis makanan yang menggoda Anda 
untuk makan bahkan jika Anda tidak lapar
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan masuklah ke dalam pintu dengan sujud
{
Artinya, masuki pintu saat Anda berada dalam ketundukan sepenuhnya.}
dan katakan hitta
{Yang mana, ya Tuhan, hapuskan dosa-dosa kami dari kami?
Namun, mereka bahkan mengubah isinya
Mereka memakai kebenaran dengan kepalsuan
Ini adalah karakteristik dari mereka
Karena itu, mereka memasuki pintu tanpa bersujud
Mereka memasukinya dengan merangkak di punggung mereka
Meskipun apa yang Allah perintahkan untuk mereka lakukan lebih ringan daripada 
apa yang mereka lakukan
Seolah-olah pelanggaran itu bukan karena perintah Allah itu sulit
Tapi itu datang dari keinginan untuk melanggar perintah Sang Pencipta, dan 
bukannya mengatakan sesuatu
Yang, ya Tuhan, jauhkan dosa-dosa kami dari kami, mereka berkata: Gandum dan 
gandum adalah gandum
Untuk secara sukarela menggunakan kata itu untuk tujuan mereka
Seolah-olah masalahnya bukan ketidakmampuan untuk taat, tetapi keinginan untuk 
tidak taat
Padahal kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung, menjanjikan kepada mereka 
ampunan, rahmat, dan peningkatan bagi para pelaku kebaikan
Mereka melanggar dan tidak mematuhi
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kami akan memperbanyak orang-orang yang berbuat baik
{Itu datang dalam ayat mulia:
{Bagi mereka yang berbuat baik dan meningkatkan}
[Yunus: 26] Artinya, mereka akan mendapat pahala seperti apa yang mereka lakukan 
dua kali lipat
Dan apa peningkatannya? Untuk melihat Allah di hari kiamat
Ini adalah peningkatan yang tak tertandingi di dunia
(/ 62) Alih-alih orang-orang yang menganiaya kata adalah bahwa mereka diberitahu 
Vonzlna pada orang-orang yang melakukan kesalahan murka dari surga untuk 
kesalahan mereka (59) Allah Yang Mahakuasa menjelaskan kepada kita dalam ayat 
ini bagaimana orang-orang Yahudi berdosa, meskipun berkat Allah pada mereka
Jika Allah SWT telah memberikan mereka sebuah mandat, mereka tidak akan mampu 
melakukannya; Karena sulit bagi mereka, mungkin mereka punya alasan
Tetapi Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi tidak memungut biaya apapun kecuali 
dengan kemampuan manusia atau kurang dari itu
Yang Mulia berkata:



{ Allah tidak membebani jiwa di luar jangkauannya, karena itu adalah apa yang 
dia usahakan, dan untuk itu apa yang dia usahakan}
[Al-Baqarah: 286] Dan Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, tidak 
memerintahkan Bani Israil untuk memasuki desa ini, yang disebut Yerusalem, dan 
dikatakan sebagai desa di Palestina atau desa di Yordania. .
Kecuali atas permintaan mereka
Merekalah yang meminta Musa untuk berdoa kepada Allah agar mereka masuk ke 
lembah yang di dalamnya ada benih
Agar mereka makan apa yang dihasilkan bumi dan terjamin makanannya
Karena mereka takut hari itu akan datang
Manna dan burung puyuh tidak akan turun ke atas mereka dari langit
Ketika Allah menjawab panggilan mereka, dia berkata kepada mereka, "Masuklah ke 
pintu dengan kerendahan hati."
Dan katakan, ya Tuhan, hapuslah dosa-dosa kami dari kami
Bani Israel mengubah pepatah, dan bukannya mengatakan "pota", mereka mengatakan 
"gandum".
Dan mereka merubah cara masuknya, maka dari pada masuk sujud, mereka masuk 
dengan merangkak
Ini adalah keinginan untuk melanggar
Maka Allah menimpakan kepada mereka siksa dari surga karena apa yang telah 
mereka langgar
Artinya, mereka menyimpang dari metode Allah dan tidak menerapkannya
Keinginan untuk melanggar dan desakan keras kepala
(/ 63) Setelah Musa berdoa meminta hujan kepada umatnya. Kami diberitahu Pukul 
batu meledak Dua belas mata telah belajar semua orang Mcherbhm makan dan minum 
dari rezeki Allah tidak kerusakan di bumi koruptor (60) dan artinya: Jika saya 
ingat Musa berdoa untuk hujan untuk umatnya
Hal ini disebutkan sebagaimana telah kami jelaskan dalam beberapa ayat dalam 
firman Allah SWT:
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun, siapa yang akan 
menimpa Anda dengan siksaan yang paling buruk}
[Al-A'raf: 141] Dan firman Allah Ta'ala:
{Dan ketika Kami menetapkan Musa untuk empat puluh malam}
[Al-Baqarah: 51] Dan Yang Mulia berkata:
{Dan ketika Anda berkata, Musa, kami tidak akan percaya kepada Anda sampai kami 
melihat Allah secara terbuka}
[Al-Baqarah: 55] Dan kami mengatakan bahwa semua ini adalah ya, yang Allah 
bersyukur kepada Bani Israil, dan Dia, Maha Suci-Nya, mengingatkan mereka 
tentang mereka.
Baik secara langsung atau melalui lisan Musa as
Dan sesungguhnya ingin mengingatkan Bani Israil ketika mereka mengembara di 
gurun pasir bahwa dia menaungi mereka dengan awan
Dan dia menyirami mereka ketika mereka meminta disiram
Kelangkaan air mencapai tingkat anak-anak Israel, sampai-sampai mereka tidak 
dapat menemukan apa pun untuk diminum
Karena seseorang mulai mengering karena tidak ada air untuk mengairi tanamannya
Kemudian airnya berkurang, dan dia tidak menemukan apa pun untuk menyirami 
ternaknya
Kemudian airnya berkurang dan dia tidak menemukan apa pun untuk diminum
Ini adalah puncak kekeringan atau kekeringan
Dan Musa, saw, meminta Allah , Yang Diberkati dan Ditinggikan, untuk menyirami
Dan janganlah kamu memohon kepada Allah untuk menyirami, kecuali jika alasannya 
telah habis
Tetesan air terakhir telah habis untuk mereka; Air adalah sumber kehidupan yang 
diturunkan Allah dari langit
Dan Dia menurunkannya dengan suci dan suci, cocok untuk minum, irigasi, menanam 
dan menyirami ternak
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat tiga perempat air bumi dan 
seperempat kering
Sehingga luas permukaan air yang terkena evaporasi oleh sinar matahari sangat 
besar, dan memudahkan proses evaporasi; Jika Anda membawa segelas air dan 
meninggalkannya di ruangan tertutup selama dua atau tiga hari,
Kemudian Anda kembali untuk menemukannya kehilangan satu atau dua karat
Tetapi jika Anda menangkap air di cangkir dan membuangnya ke lantai ruangan,



Ini mengering sebelum Anda meninggalkannya. Mengapa?
Karena luas permukaan air disini besar
Oleh karena itu, penguapan berlangsung cepat dan tidak memakan waktu
Ini adalah teori yang sama yang terjadi di alam semesta
Allah SWT menjadikan permukaan air tiga perempat bumi menguap dengan cepat dan 
mudah
Jadi awan terbentuk dan hujan turun, kami mengambil darinya apa yang kami 
butuhkan, dan sisanya akan menjadi mata air di bumi, sesuai dengan apa yang 
dikatakan Yang Terberkati dan Yang Mahatinggi:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan 
menyebabkannya mengalirkan mata air ke bumi?}
[Al-Zumar: 21] Mata air ini mengalir ke tempat-tempat yang tidak terkena hujan
Bagi orang untuk minum dari apa yang kita sebut sumur atau air tanah
Dan minumlah ternak mereka darinya
Jika kekeringan terjadi, orang akan keluar, pria dan wanita, anak laki-laki dan 
orang tua
Mereka berdoa kepada Allah untuk menghujani mereka dengan air
Dan jika kita berdoa untuk bayi kita dan untuk orang lemah, Allah akan 
menghujani kita dengan hujan
Dan beberapa orang mengatakan bahwa hujan turun dengan hukum ilmiah yang pasti
Uap naik dari laut, menjadi awan di lapisan atas atmosfer, dan kemudian jatuh 
sebagai hujan
Itu adalah hukum tetap keturunannya
Dan awan itu pasti tingginya beberapa meter
Untuk mencapai udara dingin yang membuat hujan
Awan harus diserbuki
Kami mengatakan bahwa ini semua terkait dengan variabel
Angin bertiup atau tidak bertiup
Dan membawa awan ke tempat tinggi yang dingin dan tidak membawanya dan 
seterusnya
Jadi setiap konstanta dilakukan pada variabel
Anda mungkin tahu hukum abadi
Tetapi mengubah undang-undang tidak dapat meramalkan apa yang akan Anda lakukan. 
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka tabah di jalan, Kami akan memberi mereka air penggembalaan.}
[Al-Jinn: 16] Oleh karena itu, faktor turunnya hujan tidak tunduk pada hukum 
yang tetap
Tapi variabel adalah faktor penentu
Untuk mendorong awan ke daerah yang dingin dan ke ketinggian yang dibutuhkan
Kita harus sadar bahwa ada hukum tetap di alam semesta dan hukum yang berubah
Hukum yang berubahlah yang menyebabkan perubahan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan ketika Musa meminta air untuk umatnya,
{
Ini menunjukkan bahwa ada istiqi dengan pembukaan qaf, dan ada stetoskop dengan 
patahan qaf.
Saya berdoa dengan berbukanya qaf, yaitu orang yang berdoa kepada Allah agar 
turun hujan
Adapun orang yang shalat dengan membuka qaf, maka Allah SWT yang menurunkan 
hujan
Situasi ini khusus untuk Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, karena tidak 
ada tempat penyimpanan air dan tidak ada air di bumi.
Dari sungai, sumur, atau mata air, dan tidak ada perlindungan selain Allah
Hal ini diperlukan untuk berdoa untuk Allah , Berbahagialah dan Ta'ala menjadi 
Dia: Pada otoritas Anas, mungkin Allah akan senang dengan dia, bahwa Umar ibn 
al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, akan jika mereka kering, al-
Abbas ibn al-Muttalib, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: O Allah 
, kita digunakan untuk memohon Anda melalui Nabi kita, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sehingga memberi kita air, 
dan kami mohon demi paman Nabi kita Maka marilah kita berbuat maksiat. Dia 
berkata: Kemudian mereka akan diberi air. Beberapa orang mengatakan ini adalah 
bukti bahwa orang yang meninggal tidak mencari bantuan
Bukti adalah bahwa Umar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
tidak mengemis Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 



keluarganya dan teman-temannya setelah kematiannya, melainkan memohon oleh paman 
Rasulullah Allah .

Kami mengatakan siapa yang memohon Omar?
Apakah saya mengemis Abbas atau paman dari Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya?
Dia memohon dengan Messenger, dan dengan ini kami mengambil argumen bahwa Wasila 
tidak terbatas pada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan sahabatnya
Tapi itu melampaui kerabatnya
Dan di sini muncul pertanyaan: Mengapa hal ditransfer dari Rasulullah Allah , 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, paman Rasulullah ini?
Kami mengatakan karena Rasulullah Allah telah pindah dan sekarang tidak 
menguntungkan dari air
Tapi pamannya Al-Abbas adalah orang yang mendapat manfaat dari air
Itulah sebabnya tawassul adalah paman dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat
Itu tidak logis bagi mereka untuk berdoa kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkatinya dan memberinya damai, ketika ia sudah mati dan tidak membutuhkan 
air
Dan orang-orang yang mau menerima permohonan orang-orang jahil
Kami memberi tahu mereka bahwa pembicaraan itu menentang Anda, bukan dengan Anda
Karena telah terbukti bahwa tawassul diperbolehkan bagi mereka yang menjadi 
milik Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga 
dan teman-temannya
Kita harus berbicara tentang bagaimana Allah SWT, setelah Bani Israil bertemu 
dengan kasih karunia dengan tidak bersyukur dan menyangkal, bagaimana Dia 
menyirami mereka?
Kami mengatakan bahwa itu adalah nubuatan penuh belas kasihan yang menjadi 
alasan rahmat demi rahmat turun kepada Bani Israel
Keserakahan untuk dan Musa Allah 's rahmat tanpa batas
Oleh karena itu, undangan datang dari Musa as kepada umatnya
Dan balasannya datang dari Allah
Itu seharusnya melengkapi makna yang diucapkan, dan jika Musa meminta air kepada 
Tuhannya untuk umatnya, dia berkata, “Ya Tuhan, beri mereka air.”
Tapi ini tidak datang dihapus dan kemudian datang jawabannya:}
Dan ketika Musa berdoa untuk umatnya, kami berkata, "Pukul batu itu dengan 
tongkatmu."
{
Maka ucapannya, Ya Tuhan, siramilah umatku, dan jawaban Allah kepadanya 
dihilangkan karena dapat dimaklumi.
Oleh karena itu, Al-Qur'an datang dengan gerak-gerik dasar dan meninggalkan 
gerak-gerik yang dapat dipahami untuk kecerdasan manusia
Seperti halnya dalam Surat An-Naml: Hudhud pergi dan melihat ratu Bilqis dan 
singgasananya
Dan dia kembali ke Sulaiman dan memberitahunya
Jadi Sulaiman meminta burung hudhu untuk mengirimkan surat kepada Ratu Sheba dan 
rakyatnya, dan berkata:
{Pergi dengan buku saya ini, dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari 
mereka, dan lihat apa yang mereka kembalikan. * Dia berkata: Ya Allah !
[An-Naml: 28-29] Maka Sulaiman memerintahkan Hudhud untuk mengirim surat kepada 
Bilqis dan kaumnya
Dan ayat yang datang setelahnya, Yang Mahakuasa berkata: Dia berkata:
Wahai orang-orang terkemuka, saya telah menerima sebuah buku yang mulia.
{Semua detail telah dihilangkan dari fakta bahwa hoopoe mengambil buku itu dan 
terbang ke Kerajaan Sheba dan melemparkan buku itu ke hadapan tahtanya
Bilqis, Ratu Sheba, mengambil buku itu dan membacanya
Dia memanggil orang-orangnya dan mulai menceritakan kisah buku itu kepada mereka
Semua ini telah dihapus karena dapat dimengerti
Musa berkata, ya Tuhan, siramilah umatku
Dan Allah SWT berfirman kepadanya: Jika kamu menginginkan air untuk umatmu
Itu semua dihapus
Dan datanglah syair yang mulia:
pukul batu dengan tongkatmu



{
}
pukul batu dengan tongkatmu
{Kami memiliki jeda dengannya
Manusia ketika dia berdoa kepada Allah
Dia memintanya untuk menurunkan hujan dari langit kepadanya, dan kebenaran, Yang 
Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, mampu menurunkan hujan dari langit kepada Bani 
Israil.
Tapi Allah SWT menginginkan keajaiban
Dia berkata, "Aku akan memberimu air, tetapi dari jenis yang mencegahmu dari 
air, yaitu batu di bawah kakimu."
Aku tidak akan memberimu air dari surga
Tapi Allah SWT ingin menunjukkan kepada anak-anak Israel sejauh mana keajaiban 
itu
Dia memberi mereka air dari batu di bawah kaki mereka
Tapi siapa yang terkena pukulan: batu atau tongkat?
Tongkat itu terpengaruh dan hancur, dan batu itu tidak melakukan apa-apa
Tapi Allah SWT ingin dengan satu pukulan tongkat untuk membelah batu
Itulah sebabnya penyair berkata: “Siapa pun yang mengolok-olok semua jenis nasib 
sendiri adalah kekerasan, bukan dengan memukul batu dengan tongkat. Apakah Anda 
memukul tongkat atau memukul batu?”
Bahkan jika tongkatnya adalah besi
Bisakah Anda membuat mata air dari batu? Allah SWT ingin menunjukkan bahwa 
mungkin saja air turun dari langit
Tapi Allah menginginkannya menjadi berkah yang berlipat ganda
Untuk mengetahui bahwa air dapat berasal dari batu yang keras
Dan bahwa mata air dari barang-barang milik "Kun"
Di sini kita harus melihat kegigihan Bani Israel
Mereka memberi tahu Moses Hub bahwa kita berada di tempat di mana tidak ada batu
Dari mana airnya berasal?
Kita harus membawa batu itu, agar ketika kita haus kita bisa memukul batu itu 
dengan tongkat
Dan mereka lupa bahwa ada yang dilakukan dengan alasan dan apa yang dilakukan 
dengan kata "menjadi"
Itu sebabnya, misalnya, Anda menemukan dokter senior bingung dalam merawat 
pasien
Kemudian dia disembuhkan oleh dokter pemula yang baru lulus
Apakah dokter pemula ini tahu lebih banyak daripada profesor yang mengajarinya?
Jawabannya tentu saja tidak
Murid tidak lebih unggul dari guru yang mengajarinya, obatnya bukan oleh sebab 
semata, tetapi oleh kekuatan sebab
Oleh karena itu, waktu untuk pemulihan datang di tangan dokter yang baru muncul 
ini
Maka Allah menurunkan penyakit itu kepadanya dan mengilhaminya obatnya
Allah SWT berfirman:
Kemudian dua belas mata keluar darinya.
{Mengapa dua belas mata?
Karena orang-orang Yahudi menjalani kehidupan yang terpencil
Setiap kelompok dari mereka disebut "sabta" dengan seorang syekh seperti syekh 
suku
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
semua pria tahu minuman mereka
{yaitu setiap suku atau kelompok yang pergi minum
Mata itu berasal dari batu dan menyebar ke semua suku, masing-masing pada 
tempatnya
Dan ketika mereka mengambil apa yang mereka butuhkan, Musa memukul batu itu dan 
batu itu mengering
Itulah sebabnya kita tahu bahwa batu itu digunakan untuk memberi mereka air 
sesuai kebutuhan, dan sisi bawah batu itu bersentuhan dengan tanah.
Dan sisi atas tempat dia dipukul dengan tongkat tidak berasal dari mereka, 
seperti untuk empat arah yang tersisa, dari masing-masing tiga mata air muncul.
Ada sesuatu dalam bahasa yang mereka sebut serumpun
Ini digunakan dalam berbagai arti
Dan jika Anda mengatakan, orang-orang akan menyirami hewan mereka dari mata air



Mata di sini adalah mata air
Dan jika Anda mengatakan, sang pangeran mengirim matanya ke kota, artinya dia 
mengirim tentaranya
Dan jika Anda mengatakan saya membelinya dengan emas apa pun
Dan jika Anda mengatakan, dia menatapku dengan matanya, yaitu dengan matanya
Jadi kata "mata" digunakan untuk banyak hal
Yang dimaksud disini adalah mata air yang mengalir
Mahakuasa berkata:}
semua pria tahu minuman mereka
{Dengan kata lain, setiap suku tahu tempatnya
Agar semuanya tidak membuang air
Tetapi ketika seseorang dipaksa, dia mematuhi apa yang Allah tuntut darinya dan 
berkomitmen untuk melakukannya. Jika Allah menghilangkan kesusahannya dan berkah 
kembali kepadanya, dia kembali ke kezalimannya.
Oleh karena itu, Kebenaran, Yang Mulia, mengatakan:
Makan dan minumlah dari rizki Allah , dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
muka bumi.
{yaitu, rasa terima kasih Anda atas berkah tidak akan disebabkan oleh korupsi di 
bumi
Dan baca ayatnya:
{Aku sudah di rumah mereka Seba ayat tentang hak dua komite dan Rizk Utara Makan 
Tuhanmu dan bersyukur padanya Tuhannya yang baik Maha Pengampun, * Voaradwa Kami 
mengirim mereka torrent Aerm dan Bdlnahm Bjntehm komite Zuta makan Khmt dan 
Ethel dan beberapa Sidr}
[Saba: 15-15] Di sini kita melihat bahwa orang-orang Sheba diberkati oleh 
Allah , sehingga mereka menolak untuk berterima kasih kepada-Nya
Mereka dulu tersesat di bendungan yang menyimpan air hujan untuk mereka
Dan dia memberi mereka apa yang mereka butuhkan darinya sepanjang tahun, dan 
mereka bangga dengan pengetahuan mereka dan melupakan Allah yang mengajari 
mereka
Bendungan ini adalah malapetaka atau bencana yang menghancurkan tanaman mereka
Maka terjadilah pada Bani Israil, dikatakan kepada mereka:}
Makan dan minumlah dari rizki Allah , dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
muka bumi.
{Maka mereka membuat kerusakan di bumi dan melupakan karunia Allah , maka 
siksaan turun atas mereka
(/ 64) Setelah Anda berkata, hai Musa, kami tidak akan berdiri di atas satu 
makanan berdoalah untuk kami Tuhanmu datang kepada kami apa yang bumi tumbuh 
dari Baklha dan Qthaiha dan Fumha dan Adsha dan Beslha Otstbdlon, yang merupakan 
yang terendah yang dikatakan Ahptoa baik, bersikeras Anda apa yang Anda minta 
dan memukul mereka penghinaan dan kemalangan dan Baa marah dari Allah bahwa 
bahwa mereka digunakan untuk tidak percaya pada ayat-ayat Allah dan membunuh 
para nabi tanpa hak. Itu karena mereka mendurhakai Musa dan Allah SWT juga 
mengingatkan ayat-ayat mulia ini (6 ayat 1).
Kami sudah membahas arti satu makanan ketika menyebutkan manna dan puyuh
Dan kami mengatakan bahwa sering turunnya manna dan puyuh setiap hari membuat 
makanan menjadi satu warna
Satu kata adalah angka pertama
Jika dia bergabung dengannya seperti dia, dia menjadi dua
Dan jika dia bergabung dengannya seperti dia, dia menjadi tiga
Jadi akar dari bilangan tersebut adalah satu
Yang satu menunjukkan kesatuan individu dan tidak menunjukkan kesatuan
Jika kita mengatakan Allah itu satu, maka ini berarti tidak ada yang seperti Dia
Tapi itu tidak berarti bahwa itu tidak terbuat dari bagian-bagian
Anda bukan satu dan Anda bukan satu karena Anda terbuat dari bagian-bagian - 
sama seperti ada orang-orang yang terlihat seperti Anda
Dan matahari dalam kelompok kami adalah satu, tetapi bukan satu karena terdiri 
dari bagian-bagian dan berinteraksi
Allah SWT adalah Satu dan tidak ada yang seperti Dia
Dan yang satu tidak terbuat dari bagian-bagian
Oleh karena itu, salah satu Nama Indah-Nya adalah Satu-Satunya
Kami tidak mengatakan bahwa nama itu diulang, karena ini berarti individualitas, 
dan ini meniadakan perpecahan
Dan firman-Nya:



{Kami tidak akan sabar dengan satu makanan.}
Kami mencatat di sini bahwa makanan itu digambarkan sebagai satu, meskipun 
terdiri dari dua jenis: manna dan salwa
Tapi dia adalah salah satu untuk monoton keturunannya
Makanan datang kepada mereka dari surga
Tetapi sikap keras kepala mereka terhadap Allah membuat mereka tidak sabar 
terhadap-Nya, maka mereka berkata, “Kami tidak tahu, mungkin dia tidak akan 
datang.”
Kami menginginkan makanan yang kami tanam dengan tangan kami dan itu selalu 
tepat di depan mata kami
Seolah semua keajaiban ini tidak cukup
Untuk memberi mereka keyakinan akan kelanjutan ketentuan Allah
Mereka ingin melihat
Bukankah mereka berkata kepada Musa:
{Tunjukkan kepada kami Allah dengan lantang}
Apa yang mereka tanyakan?
Mereka berkata:
{Maka berdoalah kepada Tuhanmu agar mengeluarkan untuk kami dari apa yang 
ditumbuhkan bumi.}
{Doakan kami Tuhanmu}
Apa yang saya minta kepada Allah ?
Dan karena permohonan adalah jenis permintaan, ketika Anda berpaling kepada 
Allah meminta Dia untuk memberikan Anda
Anda memohon jas orang yang diundang di depan kehormatan orang yang diundang
Dan permintaan itu, jika dari yang paling rendah ke yang paling tinggi, maka 
didoakan
Dan dari sama dengan sama, dikatakan permintaan
Dari atas ke bawah, sesuatu dikatakan
Bani Israil meminta Musa untuk berdoa kepada Allah SWT untuk membawakan mereka 
makanan dari apa yang ditumbuhkan bumi
Hitung warna makanan yang dibutuhkan
Dan mereka berkata:
{dari daunnya, daunnya, buihnya, lentilnya dan bawangnya}
Tapi itu semua adalah tipe yang menunjukkan bahwa mereka yang memakannya adalah 
dari kelas budak
Diketahui bahwa keluarga Firaun memperbudak Bani Israel
Tampaknya Bani Israel menyukai kehidupan perbudakan dan memakannya
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin meningkatkan status mereka, jadi 
Dia menurunkan manna dan burung puyuh kepada mereka.
Tapi mereka lebih suka makanan budak
Dan kacang-kacangan tidak hanya dimaksudkan untuk kacang-kacangan
Tapi itu adalah setiap tanaman tanpa batang, seperti selada, lobak, bola, dan 
selada air
Mentimun adalah sejenis mentimun
Busa adalah gandum atau bawang putih
Lentil dan bawang bombay sudah terkenal
Dan Allah , Maha Suci-Nya, sebelum Dia menjawab mereka, Dia ingin menegur 
mereka: Dia berkata:}
maukah kamu menukar yang lebih rendah dengan yang lebih baik?
{
Ketika kita mendengar kata penggantian, ketahuilah bahwa B masuk ke kiri
Dia bilang aku membeli gaun itu seharga satu dirham
Ini berarti bahwa Anda mengambil gaun itu dan meninggalkan dirham
Mahakuasa berkata:}
yang lebih rendah dari yang lebih baik
{
Artinya, mereka meninggalkan yang lebih baik, yaitu manna dan puyuh
Dan mereka mengambil siapa yang terendah
Dan inferioritas di sini tidak berarti kekejaman
Karena apa yang dihasilkan bumi dari berkah Allah tidak dapat digambarkan 
sebagai kehinaan
Tetapi Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menciptakan dengan cara dan 
menciptakan dengan perintah langsung
Apa yang Allah ciptakan dengan perintah langsung dari-Nya dengan kata "Jadilah"



Itu akan lebih baik daripada alasannya
Karena penciptaan langsung tidak memiliki karakter di dalamnya
Hadiah murni dari Allah
Adapun Pencipta dengan penyebab, Anda mungkin memiliki peran di dalamnya
Seperti membajak tanah atau menabur benih
Apa yang datang murni dari Allah tanpa alasan Anda mendekati hadiah akhirat di 
mana Allah memberikan tanpa alasan, tetapi dengan kata "Jadilah"
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu memandang apa yang dengannya Kami berikan kesenangan kepada 
pasangan-pasangan, di antaranya bunga kehidupan dunia, agar Kami hancurkan 
mereka}
[Taha: 131] Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menggambarkan rezeki dunia 
ini sebagai cobaan
Dia menggambarkan rezeki akhirat lebih baik dari itu
Padahal rizki dunia dan akhirat, dan setiap rizki yang ada di dunia ini, bahkan 
rizki yang diharamkan, adalah dari Allah SWT.
Tiada rejeki selain Allah , tetapi yang mengharamkan rizki adalah ketergesaan 
manusia untuk mendapatkannya, maka mereka mengambilnya dengan cara yang 
diharamkan.
Dan jika mereka bersabar, maka akan datang kepada mereka halal
Kita katakan bahwa Allah SWT yang memberi rezeki
Tapi dia menyebut rezeki itu cobaan, dan dia menyebut rezeki itu lebih baik 
darinya
Yang demikian itu karena rizki dari Allah tanpa alasan lebih tinggi dan lebih 
baik dari rizki yang diberikan dengan alasan
Jadi, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ketika Dia berfirman:}
maukah kamu menukar yang lebih rendah dengan yang lebih baik?
{
Artinya, maukah Anda menukar, yang merupakan rezeki langsung dari Allah SWT ?
Dan itu adalah manna dan burung puyuh, itu membawa Anda "menjadi" dekat dengan 
rezeki akhirat dengan sesuatu yang kurang dari itu, dan itu adalah rezeki akal 
di dunia ini
Bani Israil tidak menanggapi teguran ini
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, berfirman kepada mereka:}
Pergilah ke Mesir, karena kamu akan mendapatkan apa yang kamu minta.
{
Mereka hanya diberitahu bahwa karena mereka bersikeras pada permintaan, meskipun 
kebenaran, Yang Mulia, telah menjelaskan kepada mereka bahwa apa yang Dia 
turunkan kepada mereka lebih baik daripada apa yang mereka minta.
Kami mencatat di sini bahwa Mesir datang dengan sebuah catatan
Tetapi kata Mesir, ketika muncul dalam Al-Qur'an yang Mulia, tidak menanggapi 
Menunah
Merupakan kehormatan bagi Mesir karena disebutkan lebih dari satu kali dalam Al-
Qur'an
Kami mencatat bahwa Mesir, ketika dia mengacu pada Lembah Nil, tidak pernah 
datang Menuna. Bacalah ayat Yang Mahakuasa:
{Dapatkan rumah untuk orang-orang Anda di Mesir}
[Yunus: 87] Dan Yang Mulia berkata:
{Bukankah bagi saya untuk memerintah di Mesir ketika sungai-sungai ini mengalir 
di bawah saya?}
[Al-Zukhruf: 51] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan orang yang membelinya dari Mesir berkata kepada istrinya: Jadikan tempatnya 
terhormat.}
[Yusuf: 21] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Masuk Mesir, insya Allah , Anda akan aman}
[Yusuf: 99] Kata Mesir disebutkan dalam empat ayat sebelumnya tanpa bermaksud
Tapi dalam ayat yang kita maksud:}
turun dengan tegas
{dengan perencanaan
Apakah Mesir ini Mesir yang disebutkan dalam ayat-ayat yang dimaksud?
katakan tidak
Karena hal yang dilarang untuk ditukar dengan ilmiah dan feminin
Jika itu untuk suatu tempat atau tempat
Setelah Anda menyadari bahwa itu adalah sebuah tempat, itu tetap feminin



Dan begitu Anda menyadari bahwa itu adalah suatu tempat, itu akan menjadi 
pengingat
Jika itu setitik, maka itu adalah ilmu yang dilarang untuk ditukar
Dan jika itu adalah tempat di mana Anda ilmiah dan tidak ada feminitas di 
dalamnya
Dan sekali ada ilmu dan pentingnya, tetapi Allah telah menghabiskannya di dalam 
Al-Qur'an yang Mulia
Kata-kata Nuh, Lot, Shuaib, Muhammad dan Hod
Semua nama ini seharusnya dicegah untuk ditukar, tetapi mereka dihabiskan
Dikatakan dalam Al-Qur'an: Nuh, Lot, Shuayb, Muhammad, dan Houda
Jadi, mungkinkah Mesir yang datang dalam firman Yang Mahakuasa:}
Pergilah ke Mesir, karena kamu akan mendapatkan apa yang kamu minta.
{Ini adalah Mesir di mana mereka tinggal di tengah pemerintahan Firaun
Mahakuasa berkata:}
turun dengan tegas
{Mungkin artinya adalah salah satu kota
Bisa jadi Mesir tempat Firaun tinggal
Dan kata "Mesir" mengacu pada setiap tempat yang memiliki mufti, pangeran, dan 
hakim
Itu diambil dari potongan
Karena itu adalah tempat yang memotong perpanjangan tanah kosong
Tapi sudah diatur dalam Al-Qur'an
Mesir yang tidak Anda maksudkan adalah bendera di Mesir tempat kami tinggal
Adapun Mesir yang mengalami tanween artinya setiap lembah yang ditanami
Dan Yang Mahakuasa berkata:
penghinaan dan penderitaan menimpa mereka
{
Penghinaan adalah kesulitan yang mengarah pada kehancuran
Dan itu bisa diangkat dari Anda dengan berada dalam demam orang lain, jadi dia 
menghibur Anda dengan mengatakan bahwa Anda berada dalam perlindungannya
Dan Allah SWT berfirman tentang Bani Israil:
{kehinaan menimpa mereka di mana pun mereka dibesarkan kecuali dengan tali dari 
Allah dan tali dari manusia}
[Al Imran: 112] Sebuah tali dari Allah seperti yang terjadi ketika Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, membuat 
perjanjian dengan mereka di Madinah.
Dan mereka hidup dalam demam perjanjian
Jadi dengan tali dari Allah , yaitu, di tangan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, atau mereka yang percaya 
kepada-Nya
Dan dengan tali manusia, yaitu, dalam perlindungan negara yang kuat seperti 
Amerika Serikat
Jika Anda berjanji kepada mereka, mereka akan dihibur, dan jika Anda 
meninggalkan mereka, mereka akan dihina
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan penghinaan menimpa mereka
{Saya memukul hard print dengan pukulan kuat yang membuat tulisan menonjol pada 
uang
Itulah mengapa dikatakan bahwa itu terjadi di Mesir
Artinya, itu disiapkan dengan pukulan kuat yang mempermalukan mereka dan tetap 
menonjol sehingga tidak bisa mereka hapus
Adapun rasa sakit, itu adalah kerusakan di tubuh
Ahli Kitab biasa membayar jizyah, dan jizyah diambil dari orang kaya
Mereka mengenakan pakaian kotor
Dan mereka berdiri dalam posisi terhina dan malu sehingga mereka tidak membayar 
upeti
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka mulai dengan murka Allah
{
Artinya, Allah murka ‘s pada mereka karena dosa-dosa dan ketidaktaatan mereka
Sehingga kemarahan - karena ketidaktaatan mereka yang sering - menjadi seolah-
olah itu adalah salah satu karakteristik mereka. Mengapa?:}
Yang demikian itu karena mereka dulunya kafir kepada wahyu-wahyu Allah dan 
membunuh para nabi tanpa hak. Itu untuk apa yang mereka durhaka.



{yaitu, mereka digunakan untuk tidak percaya pada berkat dan tidak bersyukur
Dan mereka mengingkari ayat-ayat itu dan membeli dengannya dengan harga yang 
murah
Dan mereka tidak puas dengan itu, tetapi mereka membunuh para nabi Allah secara 
tidak adil
Nabi selain rasul
Para nabi adalah contoh perilaku, tetapi mereka tidak membawa metode baru
Adapun para rasul, mereka adalah para nabi yang menjadi teladan perilaku dan 
utusan karena mereka datang dengan pendekatan baru
Oleh karena itu, setiap rasul adalah nabi, dan tidak setiap nabi adalah rasul
Dan Allah SWT akan melindungi para nabi dan rasul-Nya dari dosa
Tapi dia melindungi utusannya agar tidak terbunuh, jadi musuh mereka tidak bisa 
mengalahkan mereka
Kedatangan para nabi adalah sebuah keniscayaan
Karena mereka adalah model perilaku yang memudahkan orang untuk mengikuti 
kurikulum, dan Bani Israil mengirim nabi kepada mereka untuk meniru mereka, maka 
mereka membunuh mereka.
Mengapa?
Karena mereka mengungkap kebohongan mereka, amoralitas mereka dan kurangnya 
komitmen mereka terhadap kurikulum
Itulah sebabnya kamu akan menemukan orang-orang kafir, orang-orang yang durhaka, 
dan orang-orang yang tidak patuh, cemburu dan dibenci oleh orang yang mengikuti 
jalan Allah.
Dan dia mencoba untuk menghapusnya dengan caranya sendiri, bahkan dengan 
membunuh
Maka Allah murka kepada mereka karena kemaksiatan mereka dan agresi mereka 
terhadap para nabi, dan dosa-dosa yang mereka lakukan.
(/ 65) Orang-orang yang beriman dan orang-orang Yahudi dan Nasrani dan Alsabian 
karena beriman kepada Allah dan hari kemudian dan mengerjakan kebajikan, mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada rasa takut, dan mereka tidak 
bersedih hati (62) setelah Yang Maha Benar karena bani israel berbicara dan 
bagaimana mengingkari nikmat
Dia ingin hadir untuk kita rekening bangsa-bangsa yang mendahului bangsa-bangsa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, pada hari kiamat.
Dalam surat Al-Ma'idah:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi, dan Sabian, dan 
Nasrani}
[Al-Ma'idah: 69] Artinya, dalam Surat Al-Ma'idah, kaum Sabean lebih diutamakan 
daripada kaum Nasrani.
Sintaksnya berbeda, sedangkan di "Baqarah" dan "Sabiyah"
Di meja dan Sabian
Ayat lain disebutkan dalam Surat Al-Hajj:
{Orang-orang yang beriman, orang-orang yang mengikuti Alsabian dan Nasarya Magi 
dan Pagans Allah memisahkan mereka pada Hari Kebangkitan Allah maha syahid 
segalanya}
[Haji: 17] Ketiga ayat itu serupa
Namun, ada banyak perbedaan
Apa alasan pengulangan dalam ayat-ayat tersebut?
Membawa Sabian maju sekali dan menundanya
Dan dengan pengenalannya, itu dinaikkan dan ekspresinya berubah
Dalam dua ayat pertama (Al-Baqarah dan Al-Ma'idah) datang:
{Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta mengerjakan amal 
saleh, maka bagi mereka pahala di sisi Tuhannya, dan tidak ada ketakutan bagi 
mereka.}
Adapun ayat dalam Surat Al-Hajj, ia menambahkan:
{Orang Majus dan orang-orang yang mengidolakan}
Dan beritanya berbeda
Allah SWT berfirman:
{ Allah akan memisahkan mereka pada Hari Kebangkitan}
Ketika Allah menciptakan dan menurunkannya untuk mendiami bumi, Dia menurunkan 
petunjuk bersamanya
Dan baca ayatnya:
{Jadi siapa pun yang datang kepada Anda petunjuk dari saya, siapa pun yang 



mengikuti petunjuk saya tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123] Diasumsikan bahwa Adam mengkomunikasikan kurikulum kepada anak-
anaknya
Dan orang-orang ini menceritakannya kepada anak-anak mereka, dan seterusnya
Orang-orang menempati hidup dan menjadi lalai
Keserakahan dan keserakahan dunia menimpa mereka, dan mereka mengikuti nafsu 
mereka
Itu perlu bagi Allah ‘s rahmat bagi ciptaan-Nya bahwa utusan akan datang untuk 
mengingatkan, memperingatkan dan memberikan kabar baik
Ayat yang mulia mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman}
Yang merupakan iman bawaan yang turun bersama Adam ke bumi
Dan setelah itu datanglah agama-agama yang orang-orangnya kafir, dan mereka 
dimusnahkan dari muka bumi
Seperti kaum Nuh, Lot, Fir'aun, dan lainnya
Ada agama-agama yang pemeluknya selama ini, seperti Yudaisme, Kristen, dan 
Sabianisme, dan Allah SWT ingin menggabungkan semua hal di atas dalam pesan Nabi 
Muhammad SAW.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, datang untuk melikuidasi situasi iman di bumi
Maka orang-orang yang pertama kali beriman, baik dengan Adam maupun dengan para 
Rasul
Siapa yang datang setelah dia untuk mengobati penyakit yang telah terjadi
Kemudian orang-orang yang disebut Yahudi, dan orang-orang yang disebut Kristen, 
dan orang-orang yang disebut Sabeans
Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin memberi tahu mereka bahwa semuanya 
sudah berakhir
Barang siapa yang beriman kepada Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, tidak ada ketakutan bagi mereka dan tidak pula 
mereka bersedih hati.
Seolah-olah pesannya, sholawat dan salam, datang untuk melikuidasi semua agama 
sebelumnya
Setiap manusia di alam semesta ini wajib beriman kepada Nabi Muhammad SAW
Dia memanggil semua orang untuk percaya pada pesannya
Dan jika seseorang tetap dari zaman Adam, atau dari zaman Idris, atau dari zaman 
Nuh, Ibrahim, atau Hood
Dan mereka yang dikaitkan dengan Yudaisme, Kristen, dan Sabian
Semua ini diwajibkan untuk beriman kepada Muhammad, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dan untuk beriman kepada agama Islam.
Islam menghapus kepercayaan sebelumnya di muka bumi
Dan membuatnya terkonsentrasi dalam satu agama
Mereka yang percaya pada agama ini:}
mereka tidak akan takut, mereka juga tidak akan bersedih hati
{
Dan orang-orang yang tidak percaya akan memiliki ketakutan dan kesedihan untuk 
mereka
Ini adalah deklarasi kesatuan agama baru
Semua orang di bumi akan diatur di dalamnya sampai Hari Kiamat ditetapkan
Adapun mereka yang tetap apa adanya
Mereka tidak percaya pada agama baru
Allah tidak akan memisahkan mereka kecuali pada hari kiamat
Oleh karena itu, ayat yang termasuk hisab dan penghakiman di hari kiamat
Ini termasuk semua orang yang tidak percaya pada agama Muhammad, damai dan 
berkah besertanya
Termasuk orang Majus dan yang mengidolakan
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, ingin menimbulkan kecurigaan
Siapa yang mengikuti agama yang mendahului Islam dan tetap di atasnya setelah 
perdamaian?
Dan dia berpikir bahwa agama ini bermanfaat baginya
Kami mengatakan kepadanya bahwa Allah SWT telah menyelesaikan masalah ini dalam 
ayat Yang Mahakuasa:
{Dan barang siapa mencari agama selain Islam, itu tidak akan diterima darinya.}
[Al Imran: 85] Dan Yang Mulia berkata:
{Agama di sisi Allah adalah Islam}



[Al Imran: 19] Jadi, likuidasi akhir dari prosesi iman dan pesan yang ada telah 
diselesaikan
Barang siapa yang beriman kepada Muhammad, damai dan berkah atasnya,
Dia tidak takut dan tidak bersedih hati pada hari kiamat
Dan barang siapa yang tidak beriman, Allah berfirman kepadanya.}
Allah akan memisahkan mereka pada hari kiamat
{
Maka orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang mewarisi iman sejak zaman 
Adam
Dan orang-orang Yahudi adalah pengikut Musa as
Nama itu berasal dari ucapan mereka: "Kami telah membimbing Anda" - yaitu, kami 
telah kembali kepada Anda
Orang-orang Kristen adalah sekelompok orang Kristen, dan mereka terkait dengan 
Nazaret, kota tempat Yesus dilahirkan.
Atau dari kata-kata para murid, “Kami adalah pendukung Allah ,” dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Ketika Yesus merasakan ketidakpercayaan dari mereka, dia berkata, "Siapa yang 
akan membantu saya kepada Allah ?" Para murid berkata, “Kami adalah penolong 
Allah .”
[Al Imran: 52] Adapun Sabeans, para ulama berbeda pendapat tentang mereka
Beberapa dari mereka mengatakan bahwa mereka adalah pengikut Nuh, tetapi mereka 
berubah setelah dia dan menyembah selain Allah perantara di alam semesta seperti 
matahari, bulan dan planet-planet.
Atau Sabean adalah orang-orang yang pindah dari agama yang sezaman dengan mereka 
ke agama baru
Atau apakah mereka sekelompok orang bijak yang mengatakan apa yang dilakukan 
orang-orang kita tidak meyakinkan pikiran?
Bagaimana kita menyembah berhala-berhala ini sementara kita membuat dan 
memperbaikinya?
Mereka berpantang dari menyembah berhala-berhala orang Arab
Mereka mengatakan tentang mereka bahwa mereka telah berpindah dari agama nenek 
moyang mereka
Artinya, mereka meninggalkannya dan percaya pada agama baru
Dan apa pun yang dimaksud dengan kaum Sabian, mereka adalah setiap orang yang 
berpindah agama dari agamanya ke agama lain
Kami perhatikan bahwa Allah SWT
Dia datang dengan Sabian di Surat Al-Baqarah, terlambat dan didirikan
Dan dalam Surat Al-Ma'idah didahului dan ditinggikan
Kami mengatakan ini termasuk dalam aturan tata bahasa
Ayat tersebut mengatakan:
Mereka yang percaya
{
Kami tahu bahwa (dalam) menetapkan nama dan mengangkat berita
Mereka yang dibangun karena itu adalah kata benda yang terhubung ke tempat kata 
benda akusatif, karena:}
dan orang-orang Yahudi
{Berbaik hatilah kepada mereka yang percaya, itu juga akan didirikan.}
Orang-orang Kristen juga terkait dengan nama Ini
Dan Sabian juga dibatasi dan didirikan oleh Ya' karena itu adalah suara jamak 
maskulin
Kita sampai pada perkataan Yang Maha Tinggi:
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
{
Ini lurus dalam Surat Al-Baqarah dalam sintaks dan pengaturan
Sabian lebih lambat dari orang Kristen, karena mereka adalah kelompok kecil
Jangan mewakili kerumunan besar seperti orang Kristen
Namun dalam ayat Al-Ma'idah, Sabian berada di depan kurva dalam firman Yang 
Mahakuasa:}
Mereka yang beriman dan mereka yang
{
Orang-orang yang beriman itulah namanya, dan orang-orang Yahudi bersimpati
Dan "The Sabian" adalah analogi sintaksis untuk mengatakan, "The Sabian."
Dan kemudian orang-orang Kristen bersimpati
Tetapi kata (orang Sabian) menjadi perantara antara orang-orang Yahudi dan 



orang-orang Kristen
Dan hancurkan ekspresinya dengan cara yang tidak diperlukan oleh yang terlihat
Dan orang-orang Arab memiliki izin yang sensitif secara linguistik
Setiap kali Sabeans, yang datang dengan nama yang melekat padanya, mendengar 
bahwa itu dibesarkan, dia akan beralih ke gerakan paksa untuk mengetahui 
alasannya.
Ketika Abu Jaafar al-Mansur menjadi khalifah
Dia berdiri di mimbar dan menyusun melodi, artinya dia salah mengucapkan kata
Dan ada seorang Badui duduk, sehingga telinganya sakit
Al-Mansur melakukan kesalahan untuk kedua kalinya, sehingga orang Badui itu 
menggerakkan telinganya dengan takjub
Dan ketika dia melakukan kesalahan untuk ketiga kalinya, orang badui itu bangkit 
dan berkata:
Saya bersaksi bahwa Anda mempercayakan masalah ini dengan keputusan dan takdir
Maksudku, kamu tidak pantas mendapatkan ini
Ini melodinya, jika orang Arab mendengarnya, goyangkan telinganya
Jika kata dinaikkan dan seharusnya ditetapkan
Ini membuatnya sadar bahwa Allah memiliki kebijaksanaan dan akal
Apa alasannya?
Orang-orang yang beriman, mengerti urusannya, dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, urusannya dipahami, dan orang-orang Nasrani urusannya dipahami
Adapun Sabean, mereka bukan pengikut suatu agama
Tapi mereka mengambil jalan yang berlawanan
Ayat ini datang untuk mengingatkan kita bahwa pemurnian ini mencakup Sabian juga
Saya mempresentasikannya dan mengangkatnya sehingga telinga menoleh padanya 
dengan paksa
Allah SWT lebih menyukai iman daripada tindakan, sehingga Dia selalu berfirman:}
percaya dan berbuat baik
{
Karena jika iman tidak dibarengi dengan perbuatan, maka tidak ada manfaat 
darinya
Dan Allah menghendaki agar iman mengendalikan gerak kehidupan dengan amal shaleh
Maka dia memerintahkan kepada setiap orang mukmin untuk mengerjakan amal saleh, 
dan mereka tidak takut di dunia ini, dan tidak pula mereka bersedih hati di 
akhirat.
(/66) Dan ketika Kami mengambil perjanjian Anda dan mengangkat di atas Anda 
gunung di atas Anda, ambillah apa yang Kami berikan kepada Anda dengan kekuatan, 
dan sebutkan kepada mereka apa yang Allah SWT telah berikan kepada mereka sekali 
lagi. (63)
Tapi kita perhatikan bahwa ketika Al-Qur'an berbicara tentang orang-orang 
Yahudi,
Dia berbicara langsung kepada mereka
Jadi apakah orang-orang yang hidup melalui wahyu Al-Qur'an dan mereka adalah 
orang-orang yang Allah , Yang Diberkati dan Maha Tinggi, membuat perjanjian?
Ini ditujukan kepada ayah dan kakek mereka yang sezaman dengan Musa, saw
Kami mengatakan bahwa apa yang diminta dari setiap kakek atau ayah adalah untuk 
memberi tahu keturunannya apa yang telah dicapai oleh masalah iman
Ketika Allah berterima kasih kepada mereka, dia menghancurkan orang-orang Firaun 
dan menyelamatkan mereka
Dia berterima kasih kepada mereka karena dia menyelamatkan ayah mereka dari 
pembantaian
Dan ia tidak menyelamatkan mereka, orang-orang Yahudi yang kontemporer untuk 
Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, tidak akan datang
Mereka dikuburkan dalam rupa ayah mereka
Agar Allah menyelamatkan mereka, siklus kehidupan harus terus berlanjut
Ketika kehidupan ayah berakhir sebelum dia menikah dan memiliki anak, kehidupan 
keturunannya berakhir pada saat yang sama
Hal yang sama berlaku untuk firman Allah SWT:
{Dan ketika Musa meminta air untuk umatnya}
Terima kasih kepada orang-orang Yahudi Kontemporer atas Wahyu Al-Qur'an
Karena, kemuliaan bagi-Nya, jika Dia tidak menyelamatkan ayah mereka dari 
kematian kehausan, mereka akan mati tanpa keturunan
Jadi, setiap rasa terima kasih terhadap orang-orang Yahudi di era Musa adalah 



rasa syukur atas keturunannya selama era Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Dan kebenaran, Yang Mahakuasa, mengambil perjanjian lama kepada orang-orang 
Yahudi
Kalau bukan karena perjanjian ini, mereka tidak akan beriman, dan tidak juga 
keturunan mereka
Dan firman-Nya:
{Dan Kami meninggikan Gunung di atasmu.}
Artinya, Allah , Yang Diberkati dan Maha Tinggi, mengingatkan mereka bahwa 
setelah mereka lolos dan Allah menenggelamkan Firaun dan kaumnya, Musa pergi ke 
waktu yang ditentukan Tuhannya untuk menerima Taurat atas namanya.
Jadi orang Israel menyembah anak lembu itu
Dan ketika Musa kembali dengan Taurat dan loh-loh
Mereka menemukan ajarannya sulit bagi mereka
Dan mereka berkata, “Kami tidak tahan dengan amanat ini,” dan mereka berpikir 
bahwa mereka seharusnya tidak mematuhinya atau menerimanya
Tugas adalah orang yang dibebankan kepada Allah SWT
Dan mereka mengatakan bahwa Allah telah memberikan kepada mereka apa yang tidak 
dapat mereka tanggung
Padahal Allah SWT tidak membebani jiwa melebihi kemampuannya
Ini adalah prinsip kepercayaan yang ditetapkan oleh Kebenaran, Yang Mulia
Sebagian orang berpendapat bahwa arti dari ayat mulia tersebut:
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286] Mereka mengira bahwa kita menempatkan diri kita sebagai 
penghakiman atas amanat Allah
Jika kita percaya bahwa kita mampu melakukan tugas ini, itu ditransfer dari 
Allah , dan jika kita percaya bahwa kita tidak mampu melakukannya dengan 
penilaian kita sendiri.
Allah tidak menuntut kita dengan ini karena itu di luar kuasa kita
Tetapi hukum yang benar, apakah Allah menugaskan Anda dalam hal ini atau Dia 
tidak membebankan Anda? Jika Allah telah menugaskan Anda, maka Dia tahu bahwa 
itu ada dalam kekuasaan Anda; Karena Allah tidak membebani jiwa melebihi 
kemampuannya
Kami sekarang mendengar tangisan yang mengatakan bahwa waktu tidak lagi 
tertahankan
Kondisi dunia, kecepatan pergerakan di dalamnya, dan kecepatan peristiwa adalah 
pembenaran bahwa kita tidak dapat memenuhi sebagian biayanya.
Mungkin tugas ini mungkin dilakukan di masa lalu, ketika hidup itu sederhana, 
gerakannya lambat, dan masalahnya terbatas
Kami katakan kepada mereka yang mengulangi kata-kata ini: Yang merugikan Anda di 
masa lalu adalah Allah SWT
Dia tahu bahwa Anda dapat memenuhi tugas ketika itu turun
Dan setelah ribuan tahun sejak turunnya sampai munculnya Hari Kiamat
Dalilnya adalah ada orang-orang yang mengerjakan tugas dan lebih rela daripada 
dia untuk memasuki pintu sedekah; Ada yang menunaikan salat wajib, yang 
merupakan tugas
Dan ada pula yang memperbanyak sunnah
Dan ada yang tidur di malam hari
Ia terus mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan cara merelakan 
jenis yang diwajibkan
Ada yang berpuasa Ramadhan, dan ada yang bersuka rela dan berpuasa di awal bulan 
Arab
Atau setiap hari Senin dan Kamis sepanjang tahun atau di bulan Rajab dan Sya'ban
Ada yang menunaikan haji sekali dan ada yang menunaikan haji beberapa kali
Ada yang mematuhi batasan zakat, dan ada yang lebih banyak bersedekah
Jadi, semua biaya yang telah Allah tetapkan kepada kita berada dalam kekuatan 
kita dan kurang dari kekuatan kita
Tidak dikatakan bahwa zaman telah berubah, karena kitalah yang hidup di zaman 
ini
Dengan semua variabel di dalamnya, kami melakukan biaya dan meningkatkan mereka 
tanpa kesulitan apapun, dan Allah SWT mengangkat di atas Bani Israel Al-Tur 
sebagai rahmat bagi mereka.
Sama seperti dokter memegang pisau bedah untuk mengeluarkan nanah yang terbentuk 
di dalam tubuh



Karena tubuh tidak sehat tanpa ini
Oleh karena itu, ketika Allah SWT ingin melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya 
kepada Bani Israil meskipun hidung mereka
Dia mengangkat di atas mereka Gunung Tur, yang terletak di Sinai
Dan dia berkata kepada mereka, terima tugas itu, atau gunung itu akan melamarmu
Sebagaimana Allah , Yang Maha Agung dan Maha Suci Dia, membinasakan orang-orang 
kafir dan murtad serta menentang rasul-rasul sebelum mereka.
Beberapa orang mungkin mengatakan bahwa Allah SWT memaksa orang-orang Yahudi 
untuk membuat tugas, dan dia berkata:
{Tidak ada paksaan dalam agama. Kebenaran dimanifestasikan dari kesalahan.}
[Al-Baqarah: 256] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia 
kafir}
[Al-Kahfi: 29] Kami katakan bahwa Allah Ta'ala, Yang Maha Mulia, tidak memaksa 
seseorang untuk membuat tugas
Tetapi itu adalah rahmat dari-Nya, dan sebaik-baik antara mereka adalah antara 
tugas dan siksaan yang akan menimpa mereka dan membinasakan mereka.
Dan siksaan ini adalah bahwa Jabal al-Tur tertutup bagi mereka
Jadi, tidak ada paksaan dalam masalah ini, tetapi ada pilihan
Orang-orang sebelum mereka diberi pilihan antara iman dan kebinasaan, dan mereka 
tidak akan beriman sampai kebinasaan menimpa mereka
Tetapi ketika bani Israil melihat gunung di atas mereka, mereka sujud di tanah
Dan sujud mereka adalah bukti bahwa mereka menerima kurikulum
Tetapi ketika mereka sedang sujud, mereka melihat gunung di atas mereka, takut 
itu akan diterapkan pada mereka
Itulah sebabnya kamu menemukan sujud orang Yahudi sampai hari ini di satu sisi 
wajah
Sementara sisi lain melihat ke atas, dan karena takut gunung akan menerkam 
mereka
Dan jika Anda bertanya kepada seorang Yahudi mengapa Anda bersujud dengan cara 
ini, dia akan memberi tahu Anda bahwa saya membawa Taurat, dan dia akan gemetar 
dan gemetar.
Kami katakan bahwa mereka terguncang pada saat Allah mengangkat gunung Tur di 
atas mereka
Dalam setiap doa mereka mengambil posisi yang sama, dan anak-anak dan keturunan 
mereka menyaksikan mereka
Mereka mengira itu adalah syarat sujud bagi mereka
Oleh karena itu, sujud mereka menjadi satu sisi wajah
Ketika mereka melihat sesuatu di atas mereka, mereka takut akan hal itu
Dengan kata lain, gambaran yang terpikir oleh mereka pada saat pengangkatan 
Gunung Al-Tur, mereka masih tetap berada di sana sampai sekarang.
Dalam ayat yang mulia ini, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan jika kami menaikkan panggung di atas Anda,
{Dan dalam ayat lain, Tuhan, Yang Mulia, mengatakan tentang hal yang sama yang 
terjadi:
{Dan ketika Kami mengguncang gunung di atas mereka seolah-olah itu adalah 
kanopi, dan mereka mengira itu menimpa mereka, ambillah apa yang Kami berikan 
kepadamu dari mereka}
[Al-A'raf: 171] "Kami mengambilnya" seolah-olah gunung itu adalah pasak di tanah 
dan kami ingin mencabutnya
Kami memindahkannya ke kiri dan ke kanan sehingga bisa keluar dari tanah
Gerakan, gerakan, dan daya tarik ini adalah pilihannya
Gunung itu benar-benar seperti pasak yang perlu diguncang, diguncang dan ditarik 
sampai keluar dari tempatnya
Dan gambar ini adalah ketika itu terjadi, mereka sujud dan sujud dan menerima 
kurikulum
Allah SWT berfirman:
ambil apa yang kami berikan kepadamu dengan kekuatan
{
Biasanya menerima imbalan untuk memberi
Anda mengambil dari pemberi
Tugas itu diambil dari Allah agar bisa memberikan gerakan yang baik di alam 
semesta
Oleh karena itu, setiap pengambilan harus berasal darinya. Anda mengambil dari 



generasi yang mendahului Anda dan memberikan kepada generasi yang mengikuti Anda
Tetapi Anda tidak memberikannya apa adanya, tetapi Anda harus menambahkannya
Penambahan inilah yang membuat peradaban
Allah Ta'ala berfirman: "Kuat."
Artinya, jangan anggap enteng tugas
Dan seseorang biasanya mengambil dengan paksa apa yang berguna baginya
Oleh karena itu, sifat metode Allah harus diambil dengan kekuatan dan kepastian
Memberi banyak kebaikan dengan kekuatan dan kepastian
Dan jika Anda mengambil pendekatan Allah dengan kekuatan, maka Anda telah 
dipercayakan, dan dada Anda mengembang, dan Anda ingin mengambil lebih banyak.
Itulah mengapa Anda menemukan di dalam Al-Qur'an yang Mulia mereka menanyakan 
hal ini kepada Anda
Bukti bahwa mereka menyukai tugas tersebut dan mengetahui bahwa itu bermanfaat, 
sehingga mereka ingin meningkatkan manfaatnya
Dan selama kebenaran, Yang Mahakuasa, berfirman:}
ambil apa yang kami berikan kepadamu dengan kekuatan
{
Mereka menyukai tugas itu dan itu tidak lagi sulit bagi diri mereka sendiri
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan sebutkan apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.
{
Sebutkan apa yang ada di dalamnya, yaitu apa yang ada di dalam kurikulum, dan 
yang berkaitan dengan segala persoalan kehidupan, dan ketahuilah hukumnya atas 
persoalan-persoalan tersebut.}
agar kamu menjadi orang yang benar
{yaitu, Anda menaati Allah dan takut akan hukuman dan hukuman-Nya pada Hari 
Kebangkitan
(67) Kemudian kamu berbalik setelah itu, karena seandainya bukan karena karunia 
dan rahmat Allah kepadamu, pastilah kamu termasuk orang-orang yang Maha 
Penyayang, sehingga mereka tidak mengingat jalan orang-orang Yahudi setelah itu. 
(64)
Dan hanya mengingat kurikulum membuat mereka percaya pada Islam dan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, karena 
ditulis untuk mereka dalam Taurat dan deskripsi yang disebutkan.
Apa yang dilakukan orang Yahudi? Allah SWT berfirman:
{Kemudian Anda mengambil alih setelah itu}
Artinya, Anda berpaling dari metode Allah dan melupakannya dan tidak 
memperhatikannya
{Dan seandainya bukan karena karunia dan rahmat Allah atasmu, pastilah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi}
Apa itu kredit dan apa itu belas kasihan? Kredit lebih dari yang pantas Anda 
dapatkan
Anda diberitahu, ini adalah hak Anda, dan ini adalah preferensi dari saya, 
tambahan apa pun untuk hak Anda
Pada otoritas Aisha, mungkin Allah akan senang dengan dia, pada otoritas Nabi, 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ia 
berkata: “Ayo dekat, pendekatan, dan bersukacita, untuk tidak akan masuk surga 
dengan amalnya.” Mereka berkata: “Baik engkau, Rasulullah Allah ?” Dia berkata: 
"Bahkan aku tidak, kecuali Allah menganugerahkan kepadaku pengampunan dan 
rahmat." Jika Anda bertanya-tanya bagaimana ini dicapai? Bagaimana mungkin tidak 
ada orang yang masuk surga dengan pekerjaannya? Kami menjawab ya karena semua 
pekerjaan dunia tidak sebanding dengan salah satu nikmat Allah atas ciptaan-Nya; 
Anda ingat pekerjaannya dan tidak ingat pujiannya
Dan setiap orang yang masuk surga adalah dengan karunia Allah SWT
Bahkan para martir yang memberikan hidup mereka dan hanya itu yang mereka miliki 
di dunia ini
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka dari 
karunia-Nya, dan mereka bergembira pada orang-orang yang belum bergabung dengan 
mereka setelah mereka.}
[Al Imran: 170] Jika para syuhada ini berada di peringkat tertinggi surga, 
mereka masuk surga dengan karunia Allah
Bagaimana dengan mereka yang dibayar lebih rendah?
Allah SWT memiliki nikmat atas semua hamba-Nya



Dan baca ayatnya:
{Sesungguhnya Allah Maha Pemurah kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur.}
[Al-Baqarah: 243] Adapun rahmat, itulah yang membuka jalan taubat untuk 
pengampunan dosa.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan bahwa jika bukan karena jasa ini, 
Bani Israil akan
Dan seandainya pintu rahmat dan pengampunan tidak dibukakan bagi mereka, mereka 
akan kembali sekali lagi kepada perjanjian dan pendekatan mereka
Jika bukan karena itu, mereka pasti termasuk orang-orang yang merugi yang 
mengalami kerugian yang nyata di dunia dan di akhirat.
Tetapi Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, dengan rahmat dan kasih 
sayang-Nya, membawa mereka ke agama yang Allah lindungi dengan kekuasaan-Nya 
dari segala penyimpangan.
Dia membebaskan mereka dari beban menghafal Kitab
Dan beban berat yang dihasilkan di dunia ini
Dan kasihanilah mereka dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, yang mengutusnya sebagai rahmat bagi semesta 
alam
Sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107] Dan dia memberi mereka keutamaan agama terakhir ini yang 
menyelesaikan masalah iman di alam semesta ini
Dan dengan rahmat ini dan rahmat ini
Bahwa deskripsi dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan tanggal kebangkitan-Nya, terungkap kepada 
mereka dalam Taurat
Bukakan pintu bagi mereka agar mereka tidak menjadi pecundang
Tapi mereka meninggalkan pintu ini karena mereka meninggalkan agama mereka
(/68) Dan kamu telah mengetahui orang-orang yang melampaui batas di antara kamu 
pada hari Sabat, maka Kami katakan kepada mereka: Jadilah kera, zalim (65).
Dia ingin menunjukkan kepada kita beberapa dari apa yang mereka lakukan yang 
bertentangan dengan perintah Allah dan menipu mereka
Dan Allah Ta'ala memiliki perintah-perintah dalam agama dan perintah-perintah 
yang berhubungan dengan urusan dunia
Dan dia tidak suka jika kita menganggap masalah dia yang berhubungan dengan 
agama atau dunia sebagai masalah ketidakpedulian
Atau kita lebih suka satu hal daripada yang lain
Itulah sebabnya Anda temukan dalam Surat Al-Jumu'ah, misalnya, perkataan yang 
benar, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:
{Wahai orang-orang yang beriman! Ketika adzan Jum'at Vasaua Walia Allah dan 
meninggalkan jual beli itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui * Jika aku 
mendirikan shalat di tanah dan selesai, maka bubarlah mencari Fadlallah}
[Jumat: 9-10] Ini adalah dua hal, salah satunya dalam agama dan yang lainnya 
terkait dengan dunia
Dan keduanya dari jalan Allah
Allah tidak menghendaki kamu berdagang dan bekerja pada waktu shalat
Anda juga tidak boleh meninggalkan pekerjaan Anda jika tidak perlu dan tetap 
berada di masjid setelah sholat
Jika kita dipanggil untuk sholat, maka pergilah ke masjid
Dan jika shalatnya sudah selesai, maka itu adalah berikhtiar untuk mendapatkan 
rezeki
Ada dua hari dalam seminggu yang disebutkan dalam Al-Qur'an dengan nama, dan 
mereka adalah Jumat dan Sabtu
Sementara hari-hari dalam seminggu ada tujuh, lima di antaranya tidak disebutkan 
namanya dalam Al-Qur'an
Yaitu Minggu, Senin, Selasa, Rabu dan Kamis
Jumat adalah hari raya umat Islam di mana mereka berkumpul di masjid dan 
melakukan sholat berjamaah
Kami mencatat bahwa hari Jumat tidak mengambil turunannya dari angka
Hari-hari dalam seminggu dikaitkan dengan angka kecuali Jumat dan Sabtu
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa hari Minggu terkait dengan satu dan Senin 
dikaitkan dengan dua
Selasa terkait dengan tiga, Rabu terkait dengan empat, dan Kamis terkait dengan 



lima
Jumat seharusnya dikaitkan dengan enam, tetapi dia tidak dikaitkan
Mengapa? Karena itu adalah hari di mana alam semesta bertemu dengan sistem 
keberadaannya
Allah , Yang Diberkati dan Ditinggikan, menyebutnya hari Jumat dan menjadikannya 
hari raya bagi kita
Idul Fitri adalah berkumpulnya seluruh alam semesta pada hari ini, pengumpulan 
Allah kasih karunia ‘s untuk membuat dan menyelesaikan alam semesta pada hari 
itu
Jadi orang-orang yang beriman kepada Allah berkumpul untuk merayakan penciptaan 
alam semesta yang sempurna bagi mereka
dan Sabtu
Ba dan t menunjukkan arti dari potongan-potongan itu
Dan sabat dan cuti panjang jika pekerjaannya terganggu
Kita perhatikan bahwa penciptaan langit dan bumi terjadi dalam enam hari, 
menurut firman Yang Mahakuasa:
{Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari}
[Al-Hadid: 4] Dan kesempurnaan penciptaan adalah pada hari Jumat
Dan pada hari ketujuh, yaitu hari Sabtu
Semuanya diselesaikan dan selesai dengan penciptaan alam semesta
Karena itu, dia tertidur, artinya hari ini disebut tidur
Karena di dalamnya ada keheningan gerak setelah selesainya penciptaan
Ketika orang-orang Yahudi menginginkan hari istirahat, Allah memberi mereka hari 
Sabtu, dan Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, ingin menimpakan mereka pada 
hari ini.
Dan kesengsaraan adalah pada hari ini ketika Allah melarang mereka untuk bekerja 
dan membuat ikan paus yang mereka buru datang kepada mereka dengan layar mereka 
terlihat, dan mereka mencari mereka sepanjang minggu, dan mereka mungkin tidak 
menemukannya.
Dan pada hari Sabtu, datang kepada mereka sebuah fenomena di permukaan air, 
mencari mereka untuk merayu mereka
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan permintaan mereka untuk desa, yang merupakan ibu kota laut sebagai 
mempersiapkan hari Sabat sebagai hari datang kepada mereka Hatanhm Spthm agama 
dan bukan di Espton tidak serta Nblohm Mereka menerima kesalahan mereka}
[Al-A'raf: 163] Dengan demikian, permukaan laut dipenuhi ikan dan paus pada hari 
Sabtu
Dan ketika Minggu pagi tiba, itu menghilang, dan mereka ingin menjadikan hari 
Sabtu sebagai pesta bagi mereka, di mana mereka tidak akan melakukan apa-apa.
Tetapi pada saat yang sama mereka ingin memiliki ikan dan paus ini
Mereka membuat sesuatu yang disebut cekungan dalam untuk menipu perintah Allah 
agar tidak bekerja pada hari ini
Sementara itu mereka mendapatkan ikan
Cekungan ini mudah dimasuki oleh ikan
Dan karena itu dalam, dia tidak bisa keluar darinya, dan mereka membiarkannya 
tidur di malam hari dan di pagi hari mereka memburunya.
Ini adalah penipuan di pihak mereka untuk melanggar perintah Allah
Dan Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang menipu dalam salah satu perintah-
Nya
Dan Allah SWT berfirman:}
Dan kamu mengetahui tentang orang-orang yang melampaui batas di antara kamu pada 
hari Sabat, maka Kami katakan kepada mereka, Jadilah kera, tidak adil.
{
Ini adalah kisah yang terkenal di kalangan orang Yahudi
Kakek-nenek mengajarkannya kepada orang tua dan ayah kepada cucu
Dan itu bukanlah hal yang baru bagi mereka, bahkan jika petutur adalah orang-
orang Yahudi yang kontemporer untuk Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya
Jadi ketika dia mendengar:}
Dan kamu telah belajar
{Maksud saya, Anda tahu, dan artinya adalah bahwa ceritanya diketahui oleh Anda
Ini seperti salah satu cerita warisan yang mereka wariskan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
kamu yang melanggar pada hari Sabat



{
Efeknya di sini adalah satu, ini adalah trik yang disebutkan bahwa mereka 
menyerang perintah Allah untuk beristirahat pada hari Sabtu
Mereka benar-benar tidak memancing di hari Sabtu
Tapi mereka menghindari larangan dengan memasang perangkap untuk paus dan ikan
Dan mereka bodoh
Dilarang mengambil ikan yang mereka miliki pada hari Sabat
Tapi mereka mengambilnya dengan trik dan jebakan
Dan firman Yang Mahakuasa: "Mereka melampaui batas," yaitu, mereka melampaui 
batas yang ditetapkan oleh Allah untuk mereka
Biasanya, ketika Allah melarang sesuatu, itu datang setelah larangan, Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187] Karena dia ingin mencegahmu dari godaan
Agar kamu tidak jatuh ke dalam kemaksiatan, dia berkata kepadamu: Jangan 
mendekat
Namun Bani Israel menyerang Allah penghakiman ‘s, berpura-pura menjadi taat, dan 
mereka tidak taat
Mereka mengira bahwa mereka dapat menipu Allah dengan menjadi taat meskipun 
mereka tidak taat
Dan hukuman Allah dijatuhkan atas mereka:}
Jadi kami berkata kepada mereka, Jadilah kera yang tidak tahu berterima kasih.
{
Biasanya, Anda tidak memerintahkan seseorang untuk melakukan sesuatu kecuali dia 
mampu melakukannya
Di sinilah mereka adalah monyet
Bisakah mereka menerapkannya? Dan untuk mengubah ciptaan mereka menjadi monyet
Ini adalah masalah dalam kekuasaan Allah saja, jadi bagaimana dia menyuruh 
mereka menjadi kera? Kami mengatakan bahwa perintah yang sama di sini adalah 
orang yang dapat membuat mereka menjadi monyet
Ini disebut masalah perintah, dan dia tidak menyuruh mereka menjadi kera, 
sehingga mereka akan menjadi kera atas kehendak bebas mereka sendiri.
Tapi begitu Dia, Maha Suci Dia, berkata, “Jadilah kera,” mereka
Ini menunjukkan bahwa komandan mematuhi perintah, dan dia tidak dipilih
Dan jika dia tidak menginginkan itu, dan tidak perlu mereka mendengar firman 
Allah atau berkata kepada mereka
Karena jika mereka diminta untuk mengimplementasikan apa yang mereka dengar, itu 
mungkin perlu
Tapi begitu perintah dikeluarkan, dan sebelum mereka menyadari atau mengetahui 
apapun, mereka adalah monyet
Para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana orang-orang Yahudi ini berubah 
menjadi kera? Bagaimana mereka cacat? Beberapa dari mereka mengatakan bahwa 
metamorfosis telah terjadi dan mereka tidak tahu
Ketika mereka menemukan diri mereka berubah menjadi ciptaan yang kurang dari 
manusia
Mereka tidak makan atau minum sampai mereka mati
Beberapa ahli mengatakan bahwa jika seseorang bermetamorfosis, dia tidak dapat 
bereproduksi, dan oleh karena itu begitu mereka bermetamorfosis, mereka tidak 
bereproduksi sampai mereka punah.
Mengapa mereka tidak mereproduksi? Karena Allah SWT berfirman:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Al-An'am: 164] Sekalipun mereka memiliki keturunan
Bagi anak-anak untuk menanggung beban ayah mereka
Ini ditolak oleh Allah
Jadi Allah rahmat 's bahwa mereka tidak makan, minum atau mereproduksi
Mereka tinggal sebentar dan kemudian punah dengan penyakit dan epidemi, dan 
inilah yang terjadi pada mereka
Beberapa orang mungkin mengatakan jika mereka adalah monyet mutan
Dari mana asal orang Yahudi yang sekarang? Kami memberi tahu mereka bahwa tidak 
semua orang Yahudi tidak taat
Tapi ada sebagian kecil dari mereka yang tidak patuh dan berubah bentuk
Dan mayoritas tetap untuk keturunannya mencapai kita hari ini
Ulama lain mengatakan bahwa ada sebuah ayat dalam Surat Al-Ma'idah yang 
mengatakan:



{Katakanlah: Apakah Onbikm manusia dari bagian Allah yang membalasnya dan murka 
Allah atasnya dan menjadikan mereka kera dan babi dan Abdul Juggernaut Oolaik 
tempat yang jahat dan tersesat dari jalan yang benar}
[Al-Ma'idah: 60] Maka demikianlah keadaan kaum yang Allah ciptakan dan ubah 
menjadi kera dan babi dan penyembah kezaliman.
Dan Allah SWT mengatakan kepada kita bahwa orang-orang Yahudi berubah menjadi 
kera
Tapi dia tidak memberi tahu kami bahwa mereka adalah babi
Apakah mereka menjadi kera? Kemudian Allah 's murka pada mereka meningkat dan 
mereka berubah menjadi babi? Apakah Allah memindahkan mereka dari kemanusiaan ke 
kebinatangan dalam nilai, kemauan dan karakter? Kita katakan kita harus terlebih 
dahulu melihat kebinatangan yang telah Allah berikan kepada mereka
Kami menemukan bahwa monyet adalah satu-satunya hewan yang ketelanjangannya 
selalu terekspos
Dan bagian pribadinya memiliki warna yang berbeda dari tubuhnya
Dan dia hanya berperilaku dengan tongkat
Demikian juga, orang-orang Yahudi tidak menerima kurikulum kecuali ketika Gunung 
Tur ditinggikan di atas mereka
Dan yang ada sekarang bukanlah metamorfosis ciptaannya, melainkan metamorfosis 
karakter
Babi tidak cemburu pada betinanya, dan ini adalah kebutuhan yang ditemukan pada 
orang Yahudi
Dan pemuja tiran
Tiran adalah setiap manusia yang telah melewati batas dalam penindasan dan 
ketidakadilan
Dan para penyembah thaghut itu taat kepada setiap orang yang zalim yang 
membantunya dalam kezalimannya, dan mereka seperti itu.
Oleh karena itu, proses deformasi ini, apakah itu terjadi sekali atau dua kali, 
adalah masalah bentuk
Tapi Allah SWT memberi kita dalam ayat yang kami sebutkan dalam Surat Al-Ma'idah 
karakteristik moral orang Yahudi
Seolah-olah mereka telah mengubah karakter dan moralnya
(/69) Maka Kami menjadikannya sebagai penyangkalan terhadap apa yang sebelum dan 
di belakangnya, dan menjadi peringatan bagi orang-orang yang bertakwa.
{Jadi Kami menjadikannya pelanggar apa yang ada di antara tangannya.}
apapun dengan itu:
{dan di belakangnya}
Artinya, apa yang datang setelahnya: "Hukuman" adalah hukuman yang berat
Hukuman pertama-tama harus muncul dari kriminalisasi
Ini adalah prinsip dan prinsip hukum Islam
Para ahli hukum mengatakan bahwa tidak ada hukuman tanpa kriminalisasi, dan 
tidak ada kriminalisasi tanpa teks
Sebelum Anda dihukum, Anda harus mengatakan bahwa tindakan ini adalah kejahatan 
yang dapat dihukum dengan ini dan itu
Dalam hal ini, ketika seseorang melakukannya, dia layak dihukum
Selama ini posisinya, harus ada undang-undang
Legislasi tidak berarti bahwa Allah telah menetapkan hukuman
Tapi itu berarti berusaha mencegah kejahatan dengan mengintimidasi agar tidak 
ada yang melakukannya
Jika kejahatan dilakukan, hukuman harus dijatuhkan
Karena tanda tangannya adalah contoh bagi orang lain dan mencegahnya untuk 
melakukannya
Teguran ini disebut nikola, dan itu termasuk sumpah serapah, yaitu 
membalikkannya
Maka Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi kami membuatnya menjadi momok.}
Artinya, Kami menjadikan mereka teguran dan siksaan yang berat
Agar tidak ada Bani Israil yang kembali melakukan pelanggaran seperti itu:
{penghinaan untuk apa yang ada di tangannya}
Hukuman apa, ketika diberitahukan oleh mereka yang menjalaninya, yang cukup bagi 
mereka untuk tidak pernah mendekati ketidaktaatan ini?
Dan mereka akan memiliki khotbah yang tidak akan pernah mereka lupakan:
{dan di belakangnya}
Maksud saya, kami membuatnya diturunkan dari generasi ke generasi dari Bani 



Israel, dari generasi ke generasi
Di antara kami, seorang ayah memberi tahu putranya agar tidak seorang pun di 
masa depan akan kembali melakukan tindakan seperti itu karena beratnya hukuman:
{Dan peringatan untuk orang benar}
Sungguh sebuah khotbah untuk semua orang yang akan diberitahukan oleh Allah 
Ta'ala tentang apa yang terjadi pada Bani Israil dan dengan apa Dia menghukum 
mereka.
Agar mereka terhindar dari azab yang buruk di hari kiamat yang di dalamnya lebih 
banyak warna yang lebih pedih dari siksaan ini.
Namun, kita harus memperhatikan fakta bahwa prinsip bahwa tidak ada hukuman 
tanpa kriminalisasi dan tidak ada kriminalisasi tanpa teks adalah prinsip ilahi.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15] Artinya, Rasulullah datang lebih dulu untuk mengkriminalisasi 
perbuatan tersebut
Jika salah satu makhluk Allah melakukannya, maka hukuman akan dijatuhkan padanya
Oleh karena itu, segala sesuatu yang dikatakan tentang hukum yang berlaku surut 
bertentangan dengan hukum Allah , Yang Maha Agung, dan keadilan-Nya.
Tidak ada dalam keadilan Surga yang dikatakan berlaku surut
(/ 70), Musa berkata kepada kaumnya bahwa Allah memerintahkanmu untuk 
menyembelih seekor sapi. Mereka berlindung kepada Allah Ottakzna bercanda, aku 
berkata tidak mengetahui (67) kita sampai pada ayat ini di awal Sura
Karena surah itu dinamai dengan nama itu
Kami mencatat di sini bahwa Allah SWT datang dengan surat: "Dan jika"
Maksudku, ingat:
{Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya, Allah memerintahkan Anda untuk 
menyembelih seekor sapi}
Dia tidak mengatakan mengapa dia memerintahkan mereka untuk menyembelih sapi
Kita harus membaca ayat-ayat tersebut sampai akhir cerita untuk mengetahui 
alasan firman-Nya:
{Memiliki nafas terbunuh Vadarotm di mana Allah mengarahkan apa yang Anda 
sembunyikan * Kami saling berkata dan Adharboh salut kepada Allah Almutya dan 
menunjukkan kepada Anda tanda-tanda-Nya yang Anda pahami}
[Al-Baqarah: 72-73] Yang disyaratkan dalam segala hal adalah bahwa perkara 
mendahului penyebabnya
Tapi inilah kehebatan Al-Qur'an yang Mulia
Karena menanyakan penyebab terlebih dahulu berarti perintah itu berasal dari 
orang yang setara denganmu
Jika seseorang menyuruhmu melakukan ini,
Dia bertanya kepadanya mengapa saya bisa mematuhi perintah dan melakukannya
Jadi itu sama dengan yang Anda tanyakan tentang penyebabnya
Tapi itu tidak sama
Seperti ayah bagi anaknya, dokter bagi pasiennya, dan pemimpin bagi prajuritnya
Perintah seperti itu tidak ditanyakan tentang penyebabnya sebelum dilaksanakan
Karena yang mengeluarkannya lebih bijaksana daripada yang diberi perintah
Dan jika setiap orang yang dituntut oleh Allah menerima masalah itu, dia akan 
bertanya tentang penyebabnya terlebih dahulu
Dia akan melakukannya sendiri
Seolah-olah dia melakukannya karena suatu alasan
Dari sini, iman menghilang
Sama halnya apakah seseorang itu beriman atau tidak beriman
Dan menjalankan perintah itu tidak akan mendapat pahala dari Allah
Iman membuat orang mukmin patuh menerima perintah dari Allah
Dia tahu penyebabnya atau dia tidak tahu
Dan dia melakukannya karena itu berasal dari Allah
Oleh karena itu, pelaksanaan setiap perintah iman dilakukan karena perintah itu 
dari Allah
Setiap tugas datang
Alasan kemunculannya adalah keyakinan kepada Allah
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, memulai setiap tugas dengan firman 
Yang Mahakuasa:
{orang-orang yang mereka percayai}
Artinya, hai orang-orang yang beriman kepada Allah sebagai Tuhan, Allah dan 
Pencipta



Ambilah dari Allah dan kerjakanlah karena kamu beriman kepada orang-orang yang 
memerintahkan kamu
Dalam ayat-ayat yang sedang kita hadapi ini, Allah SWT ingin menjelaskannya 
kepada kita
Jadi dia memerintahkan penyembelihan sapi terlebih dahulu
Dan bug dalam ayat-ayat yang memberi tahu kami bug dari cerita
Dan ketika Anda menyembah Allah , semua yang Anda lakukan adalah ketaatan kepada 
Allah SWT
Apakah Anda tahu penyebabnya atau tidak; Kamu melakukan shalat karena Allah 
Ta'ala memerintahkan kamu untuk shalat
Jika Anda melakukan sholat sebagai olahraga atau sebagai cara untuk bangun pagi,
Atau itu adalah gerakan yang diperlukan untuk kelenturan sendi, karena doa Anda 
tidak akan mendapat pahala atau pahala
Jika Anda ingin olahraga, pergilah ke klub dan salah satu pelatih akan melatih 
Anda agar olahraga itu pada asalnya
Dan jika Anda ingin kebugaran, ada seribu cara untuk melakukannya
Dan jika Anda ingin menyembah Allah sebagai Allah telah memerintahkan Anda, maka 
menjadi doa-doa Anda bahwa Allah telah dikenakan pada Anda karena Allah telah 
memberlakukan itu
Serta semua amal ibadah lainnya
Puasa itu bukan rasa lapar
Bukan pula cara untuk melakukan yang terkutuk, tetapi itu adalah hamba-hamba-Nya
Jika kamu tidak berpuasa dalam menjalankan perintah Allah untuk berpuasa, maka 
tidak ada pahala untukmu
Dan jika kamu memberi puasa selain ibadah, maka puasa itu tidak diterima oleh 
Allah
Dan Allah lebih kaya sekutu dari kemusyrikan
Barangsiapa menyekutukan seseorang, maka Allah akan meninggalkan amalnya bagi 
orang yang menyekutukannya
Serta semua ibadah
Inilah konsep iman yang ingin ditarik oleh Allah SWT dalam kisah sapi Bani 
Israel
Oleh karena itu, dia tidak menemukan penyebab atau penyebabnya terlebih dahulu
Sebaliknya, dia membawakan cerita, lalu di akhir cerita, Allah SWT memberi tahu 
kami alasannya
Apakah Allah memberi tahu kita tentang alasannya atau tidak, ini tidak mengubah 
keyakinan kita akan kebenaran dari apa yang terjadi
Dan ceritanya memiliki kebijaksanaan, dan jika tersembunyi dari kita, itu ada di 
sana
Mahakuasa berkata:}
Allah memerintahkanmu untuk menyembelih sapi
{
Allah SWT memberi perintah terlebih dahulu untuk menguji kekuatan iman Bani 
Israil
Dan sejauh mana mereka melaksanakan tugas tanpa penundaan atau penundaan
Tapi alih-alih melakukannya, mereka menawar dan melambat:}
Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya,
{
Kata folk mengacu pada laki-laki saja
Oleh karena itu, Al-Qur'an Suci mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum lain, 
mungkin mereka lebih baik dari mereka, atau wanita dari yang lain.}
[Al-Hujurat:11] Maka manusia adalah laki-laki
Karena mereka mengurus urusan keluarga dan wanitanya
Itulah sebabnya penyair Arab berkata: Saya tidak tahu, dan saya tidak berpikir 
bahwa saya tahu apakah keluarga benteng atau wanita, jadi perwalian adalah untuk 
laki-laki.
Kehidupan seorang wanita dibangun di atas penutup di rumahnya
Dan pria melakukan untuknya apa yang dia butuhkan
Wanita seharusnya hidup untuk suaminya, rumah dan anak-anaknya, dan dalam hal 
ini dia memiliki tugas yang lebih besar daripada tugas pria.
Mahakuasa berkata:}
Allah memerintahkanmu
{



Perintah adalah kata kerja
Dan jika panglima itu lebih tinggi dari yang diperintah, kami menyebutnya 
perintah
Jika sama dengan itu, kami menyebutnya petisi
Dan jika itu ke atas, kami menyebutnya harapan dan permohonan
Namun, kita harus memperhatikan apa yang dikatakan Yang Mahatinggi di bibir 
Zakharia:
{Di sana Zakaria memanggil Tuhannya, dia berkata, Tuhan, berikan aku darimu 
keturunan yang baik}
[Al Imran: 38] Apakah ini perintah dari Zakaria? tentu saja tidak
Karena itu adalah doa dan doa adalah permintaan dari yang terendah hingga yang 
tertinggi
Mahakuasa berkata:}
Allah memerintahkanmu
{
Jika seorang manusia memiliki akal sedikit, maka ia diminta untuk menyembelih 
seekor sapi
Apakah ini perlu klarifikasi? Jika mereka menyembelih seekor sapi, semuanya akan 
dilakukan tanpa usaha apa pun
Selama Allah telah meminta mereka untuk menyembelih sapi
Yang harus mereka lakukan hanyalah mengimplementasikan
Tapi lihatlah kebodohan bahkan dalam pertanyaannya
Mereka ingin melakukan apa saja untuk membatalkan tugas
Mereka berkata kepada Musa, nabi mereka, bahwa kamu mengejek kami
Artinya, mereka mencela bahwa Allah Ta'ala memerintahkan mereka untuk 
menyembelih seekor sapi ketika dilepaskan tanpa menyebutkan secara spesifik.
Mereka menuduh Musa mengolok-olok mereka
Seolah-olah mereka melihat bahwa masalah itu sulit bagi Allah SWT
Itu tidak bisa diselesaikan hanya dengan menyembelih sapi
Dan ketika Musa mendengar kata-kata mereka, dia tercengang
Apakah ada nabi yang mengolok-olok salah satu amanat Allah Yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi?
Apakah Nabi Allah menyampaikan kepada mereka salah satu perintah Allah SWT 
sebagai lelucon? Di sini Musa tahu bahwa orang-orang Yahudi ini bodoh
Tidak mengetahui Tuhan dan Rasul mereka, dan tidak mengetahui akhirat mereka
Dan mereka berusaha untuk mengambil segala sesuatu menurut standar mereka 
sendiri, bukan dengan standar Allah SWT
Maka pergilah ke surga dan mintalah perlindungan Allah dari orang-orang bodoh 
ini
Orang-orang yang mendapat kemudahan, mereka menginginkan kesulitan untuk itu
Dan yang mudah datang kepada mereka, dan mereka menginginkannya sulit
Dan mereka meminta Allah untuk membantu mereka, menekankan mereka, dan membuat 
segala sesuatu dalam hidup mereka sulit dan sulit
(/ 71), mereka berkata, Panggil kami Tuhanmu menunjukkan kepada kami apa yang 
dia katakan itu bukan sapi Vord bukan anak sulung di antara Awan itu, lakukan 
apa yang diperintahkan (68) dan diminta menunjukkan tingkat kurangnya iman 
kepada mereka
Mereka tidak mengatakan berdoa kepada Tuhan kita
Sebaliknya, mereka berkata, "Serulah Tuhanmu untuk kami, seolah-olah itu Tuhan 
Musa saja."
Metode ini diulangi dalam kata-kata Bani Israel beberapa kali
Mereka bahkan mengatakan seperti yang dikatakan oleh Al-Qur'an yang Mulia kepada 
kita:
{Kalau begitu pergilah, kamu dan Tuhanmu, dan bertarunglah: kami duduk di sini.}
[Al-Ma'idah: 24] Dialog antara mereka dan Musa berlangsung lama
Mereka mengarahkan pertanyaan itu kepada Musa, dan dia berdoa kepada Allah , dan 
jawaban datang kepadanya dari Allah , Maha Suci dan Maha Suci Dia.
Alih-alih melakukan masalah dan masalah selesai, mereka mengajukan pertanyaan 
lain
Maka Musa memanggil Tuhannya, dan jawaban datang kepadanya, dan jawaban itu 
mengarah pada pertanyaan yang tidak pantas dari mereka
Kemudian Allah SWT memotong penyebab kontroversi atas mereka
Dengan memberi mereka deskripsi tentang seekor sapi yang hanya berlaku untuk 
satu sapi



Seolah-olah mereka keras pada diri mereka sendiri, maka Allah mengeraskan mereka
Kami sampai pada pertanyaan anak-anak Israel
Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, "Panggil Tuhanmu untuk menjelaskan kepada kami apa itu.}
Pertanyaan yang tidak berarti dan tidak relevan
Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala mengatakan kepada mereka bahwa itu adalah 
seekor sapi
Dan dia tidak mengatakan, misalnya, bahwa itu adalah binatang yang 
dilepaskannya, jadi tidak ada tempat untuk bertanya
Kemudian Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berkata kepada mereka:
{Ini adalah sapi, tidak subur atau perawan.}
Fareed dalam bahasanya luas, dan apa yang dimaksud dengan sapi yang belum dewasa
Tapi apa hubungan antara umur sapi dan lebarnya? Sapi banyak terpapar kehamilan, 
dan terutama untuk susu dan untuk prokreasi
Dan selama dia banyak terkena kehamilan, tempat susu akan luas
Artinya, perutnya semakin lebar dengan setiap kehamilan baru
Dan ketika perut sapi itu lebar, diketahui bahwa dia sudah tua dan banyak 
melahirkan dan menjadi wajib
Kata “Bakr” memiliki banyak arti, salah satunya adalah bahwa dia tidak 
menginjak-injaknya
Termasuk bahwa dia adalah anak sulung dan lahir sekali
Termasuk bahwa dia melahirkan berulang kali, tetapi itu tidak muncul padanya 
karena dia masih muda
Dan firman-Nya:
{kupon antara itu}
Itu berarti tengah dari semua deskripsi ini
Kemudian kebenaran menjatuhkan mereka dan berkata:
{Lakukan apa yang diperintahkan}
Maksud saya, berhenti berdebat, menjalankan perintah Allah , dan menyembelih 
sapi
Tapi mereka tidak hidup, mereka ingin bicara
Jadi mereka mengubah kata-kata dari pertanyaan
(/72) Mereka berkata: "Serulah Tuhanmu untuk kami, agar Dia menjelaskan kepada 
kami warnanya." Seolah-olah Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, ketika dia 
memberi tahu mereka tentang usia, membuka pintu untuk bertanya apa warnanya? 
Padahal Allah SWT berfirman kepada mereka:
{Lakukan apa yang diperintahkan}
Mereka tidak, tetapi bertanya apa warna?
{Dia bilang itu sapi kuning}
Kuning adalah warna
Kemudian Yang Mulia berkata:
{warna cerah}
Artinya sangat kuning
Lalu dia berkata:
{menyenangkan para penonton}
Artinya, setiap orang yang memandangnya senang dengan kesegaran, kebersihan, 
penampilan, dan keselarasan tubuhnya
Gambarkan sapi berwarna kuning, ini adalah warna yang terkenal
Dan dalam warna, Anda tidak dapat menentukan warna tanpa melihatnya
Oleh karena itu, sensor dalam warna harus mendahului pengetahuan mereka dan 
kemudian datang dengan warna yang diinginkan
Jadi tidak dikatakan kuning hanya karena Anda tidak dapat mengidentifikasinya; 
Karena kuning memiliki derajat yang tak berujung
Mencampur warna memberi Anda jumlah warna yang tak terbatas
Oleh karena itu, pelukis rumah tidak dapat mengecat apartemen dengan satu warna 
kecuali dia melakukan seluruh campuran warna sekaligus
Sampai semua cat keluar satu warna
Tetapi jika Anda memintanya untuk mengecat apartemen dengan warna yang sama
Asalkan dia mengecat satu ruangan setiap hari, dia tidak bisa
Jika Anda mendengar kuning, kuning muncul di benak Anda
Jika Anda mendengar "samar", masing-masing warna memiliki deskripsi yang cocok, 
memberi kami akurasi warna yang diinginkan
Cerah, artinya sangat kuning
Saya pikir masalahnya telah menjadi jelas



Ini adalah sapi kuning cerah yang menyenangkan yang melihatnya
Bani Israel seharusnya puas dengan itu, tetapi mereka kembali ke pertanyaan itu 
lagi
(/73) Mereka berkata, “Serulah Tuhanmu agar kami menjelaskan kepada kami siapa 
mereka. Sesungguhnya sapi-sapi itu serupa dengan kami, dan bahwa jika Allah 
menghendaki, mereka tidak akan dikatakan.” (70)
Sangat jelas tentang sapi
Umur, bentuk, warna, dan penampilannya
Allah SWT ingin mendisiplinkan mereka, jadi dia membuat mereka melihat sapi
Dan yang ini mengatakan ini dia, dan yang lain mengatakan tidak, tetapi di 
tempat ini dan itu
Dan yang ketiga mengatakan tidak, tapi dia ada di situs seperti itu
Dan mereka kembali kepada Musa, memintanya untuk kembali kepada Tuhannya untuk 
menjelaskan kepada mereka karena sapi-sapi itu mirip dengan mereka
Di sini mereka menyebut Allah , yang mereka lupakan dan tidak melaksanakan 
perintah-Nya karena Dia menyuruh mereka menyembelih seekor sapi. Kemudian dia 
berkata kepada mereka:
{Lakukan apa yang diperintahkan}
Jadi mereka meminta bimbingannya setelah mereka tersesat dan tersesat karena 
keras kepala dan kontroversi mereka
Jawabannya datang dari Allah SWT
(/ 74) dia mengatakan bahwa dia mengatakan itu bukan sapi Zlol mengangkat bumi 
atau mengairi membajak seorang Muslim tidak di mana mereka sekarang Shih Saya 
telah datang ke kanan Vzbhoha dan apa yang mereka lakukan hanya terjawab (71) 
"sapi tidak Zlol "
Sapi yang dipermalukan adalah sapi yang jinak dan tangguh yang melakukan 
tugasnya dengan mudah
Bagaikan kuda jinak yang tidak melelahkan penunggangnya karena telah dijinakkan
Dan tuan kami Ismail adalah orang pertama yang menjinakkan kuda dan 
memasangkannya
Dan Allah SWT memberi tahu mereka bahwa gambaran pertama tentang sapi adalah 
bahwa sapi itu tidak dijinakkan
Tidak ada yang mengendarainya dan tidak melakukan apa-apa
Dia berangkat sendiri, di ladang tanpa pemimpin
{angkat bumi}
Artinya, itu tidak digunakan untuk membajak atau mengolah tanah
{Dan jangan mengairi bajak.}
Artinya, tidak digunakan dalam pengelolaan sungai untuk menyiram tanaman
{Muslim tanpa apa-apa}
Yang bebas dari cacat tidak memiliki telinga yang ditindik
Tidak ada tanda-tanda bahwa orang membedakan sapi mereka dengan
Kakinya juga tidak timpang, bebas bintik dan warna selain kuning cerah
dan kata
{tidak ada tentang itu}
yaitu tidak ada apa-apa di dalamnya
Dan orang yang merenungkan penggambaran sapi sebagaimana disebutkan dalam ayat-
ayat tersebut, ia melihat kesulitan dan keketatan dalam memilih penggambarannya.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin membalas mereka atas 
perbuatan mereka
Bani Israil hanya menemukan seekor sapi yang sesuai dengan spesifikasi tersebut, 
maka mereka berkata:
{Sekarang Anda telah membawa kebenaran}
Seolah-olah apa yang Musa katakan sebelumnya berada di luar jangkauan kebenaran
Dan mereka menyembelih sapi, tetapi karena ketidaksukaan mereka
Karena mereka berhati-hati untuk tidak membantainya, keinginan mereka untuk 
tidak menerapkan kurikulum
Mereka ingin menunda Allah SWT
Dan Allah berfirman kepada kita bahwa ciri orang mukmin adalah mereka tergesa-
gesa menunaikan kewajibannya
Dan baca ayatnya:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu, dan surga yang seluas langit dan 
bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa}
[Al Imran: 133] Dan inilah kecepatan orang-orang mukmin dalam menjalankan 
kewajiban



Bukti penugasan cinta
Karena Anda cepat melakukan apa yang diminta orang yang Anda cintai dari Anda
Dan firman-Nya:
{Dan mereka hampir tidak melakukannya.}
Ini menunjukkan kepada kita bahwa mereka mencoba memperlambat implementasi dan 
tertinggal
Kita harus memperhatikan fakta bahwa keterlambatan Bani Israel dalam 
pelaksanaannya merupakan penyebab lain dari keimanan
Sapi yang diminta Allah dari mereka karena mereka tidak segera melaksanakan 
perintah setelah dikeluarkan kepada mereka adalah sapi langka yang tidak akan 
terulang kembali.
Dan spesifikasi yang diberikan kepada mereka di akhir
Itu hanya berlaku untuk satu ekor sapi agar pemiliknya bisa mengendalikan 
harganya dan menjualnya dengan harga paling mahal
Kisahnya adalah bahwa ada seorang pria saleh di antara Bani Israil
Dia menyelidiki halal dalam rezeki, kejujuran dalam berbicara, dan iman yang 
benar kepada Allah
Dan ketika kematian mendekatinya, dia memiliki roda dan memiliki seorang istri 
dan putra mereka yang masih kecil
Apa yang dia lakukan ketika dia hanya memiliki roda?
Dia berbalik kepada Allah dan berkata: Ya Allah , saya menitipkan sapi ini 
kepada anak saya, dan kemudian saya melepaskannya ke padang rumput.
Tidak ada yang merekomendasikannya, tetapi Allah yang mempercayakannya
Saya mempercayakan kepada Allah tangan yang setia 's atas segala sesuatu
Kemudian dia berkata kepada istrinya, “Saya tidak punya apa-apa selain roda ini 
dan tidak ada yang selamat darinya kecuali Allah .”
Dan saya melepaskannya di padang rumput
Dan ketika anak laki-laki itu tumbuh dewasa, ibunya berkata kepadanya: Ayahmu 
telah meninggalkanmu amanat di sisi Allah , dan itu terburu-buru.
Dia berkata, "Oh, ibuku, di mana aku bisa menemukannya?"
Dia berkata, "Jadilah seperti ayahmu, dia dipercayakan dan dipercayakan, dan 
kamu dipercayakan dan pulih."
Anak itu berkata: Ya Allah , Tuhan Ibrahim dan Tuhan Musa
Kembalikan kepada saya apa yang ayah saya percayakan kepada Anda
Kemudian sapi itu datang kepadanya dan itu telah menjadi seekor sapi, jadi dia 
membawanya untuk ditunjukkan kepada ibunya
Dan ketika dia sedang berjalan, orang Israel melihatnya
Mereka mengatakan bahwa sapi ini adalah yang diminta Tuhan
Dan mereka pergi ke pemilik sapi dan meminta untuk membelinya, dan dia berkata 
berapa banyak
Mereka mengatakan tiga dinar
Jadi dia pergi untuk berkonsultasi dengan ibunya, tetapi mereka takut dia akan 
menolak, dan mereka menawarinya enam dinar
Ibunya bilang tidak
tidak dijual
Anaknya berkata, “Aku tidak akan menjualnya kecuali dengan mengisinya dengan 
emas.” Jadi mereka membayarnya sesuai keinginannya
Dengan demikian, kita menemukan bahwa kesalehan ayah membuat Allah menjadi 
pelindung atas anak-anaknya, merawat mereka dan memudahkan urusan mereka.
(/75) Dan ketika kamu membunuh suatu jiwa, maka kamu berbalik melawannya, dan 
Allah akan mengeluarkan apa yang kamu sembunyikan.
Dia memiliki kerabat, yang masing-masing ingin memiliki uang orang ini
Uang dan emas adalah nyawa anak-anak Israel
Jadi dia bersekongkol melawan orang kaya ini, keponakannya, dan membunuhnya 
untuk mewarisinya dan merampas uangnya
Tapi dia ingin menjauhkan diri dari tuduhan itu, jadi dia membawa mayat itu dan 
melemparkannya ke pintu desa tetangga untuk menuduh orang-orangnya membunuh 
orang kaya itu.
Di pagi hari orang-orang desa bangun dan menemukan mayat orang kaya di depan 
desa mereka
Dan mereka menemukannya sebagai orang asing di desa, jadi mereka bertanya siapa 
dia? Sampai mereka mencapai keponakannya
Orang-orang dari orang mati itu berkumpul dan menuduh mereka membunuhnya
Yang paling antusias dari mereka adalah tuduhan si pembunuh, keponakannya



Dan firman-Nya,
{Jadi Anda berhasil}
Penghindaran adalah hal ketika datang kepada Anda dan masing-masing 
menyangkalnya untuk dirinya sendiri
Anda berhasil, yaitu, Anda masing-masing ingin membayar kejahatan untuk dirinya 
sendiri, jadi semua orang berkata, "Saya tidak."
Tidak perlu menuduh orang lain
Yang penting dia bayar sendiri
Orang-orang dari dua desa mencoba
Desa orang mati, dan desa di depan mayat itu ditemukan
Bahwa masing-masing dari mereka membayar kecurigaan kejahatannya sendiri dan 
dapat menuduh yang lain tentang itu
Tidak ada bukti kuat untuk mendukung tuduhan tertentu
Sebaliknya, buktinya hilang, dan oleh karena itu tidak mungkin untuk menuntut 
seseorang tanpa yang lain, atau sebuah desa tanpa yang lain
Undang-undang pada waktu itu menetapkan bahwa jika orang mati ditemukan di pintu 
desa, dan pembunuhnya tidak ditemukan
Desa orang mati dan keluarganya mengambil lima puluh orang dari tokoh-tokoh desa 
di dekat mayat itu ditemukan
Mereka bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya
Dan mereka tidak tahu pembunuhnya
Dan jika orang-orang terkemuka dan orang-orang terkemuka kurang dari lima puluh 
orang
Sumpah diulang sampai Anda menjadi lima puluh sumpah
Mereka bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya, dan mereka tidak mengenal 
pembunuhnya
Ketika perbendaharaan menanggung uang darah korban
Tapi Allah menginginkan sesuatu yang lain
Dia ingin membalas dengan kejahatan ini atas sikap tidak berterima kasih Bani 
Israil di Hari Akhir
Dan dia membuat orang mati berdiri di depan mereka dan mengucapkan nama 
pembunuhnya
Dan buatlah mereka melihat kebangkitan ketika mereka masih hidup
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah akan mengeluarkan apa yang kamu sembunyikan.}
Artinya, Bani Israil, atau orang-orang yang melakukan kejahatan, merencanakannya 
sehingga akan dirahasiakan dan tidak ada yang tahu apa-apa tentang itu.
Jadi pemuda itu datang dan membunuh pamannya tanpa ada yang melihatnya
Kemudian dia membawa tubuh yang tersembunyi di kegelapan malam dan pergi 
dengannya, dan tidak ada yang berpaling kepadanya
Kemudian dia pergi ke desa terdekat dan melemparkan mayat itu ke pintu desa 
ketika penduduknya sedang tidur, dan pergi kembali
Semua langkah ini, menurutnya, akan membuat kejahatan itu menjadi misteri yang 
tidak akan pernah terungkap dan tidak ada yang akan tahu rahasianya
Tapi Allah SWT berkehendak lain
Dia ingin mengungkap kejahatan dengan cara yang tidak kontroversial, dan pada 
saat yang sama menanggapi rasa tidak terima kasih Bani Israel atas Kebangkitan.
Untuk menunjukkan kepada mereka kebangkitan saat mereka masih hidup
73
Jadi mereka memutuskan untuk berpaling kepada Musa, saw, untuk meminta Allah , 
Yang Diberkati dan Ditinggikan, untuk mengungkapkan kepada mereka misteri 
kejahatan ini dan mengarahkan mereka ke si pembunuh.
Dan perintah datang dari Allah SWT untuk menyembelih sapi, dan jika mereka 
menyembelih sapi apapun, masalahnya akan berakhir
Tapi mereka terus mengatakan apa warnanya dan apa bentuknya sampai akhir dari 
apa yang kami ceritakan
Sampai mereka sampai pada sapi yang dititipkan oleh orang shaleh kepada Allah 
agar anaknya tumbuh besar, maka mereka membelinya dan menyembelihnya.
Maka Allah memerintahkan mereka untuk memukulnya dengan sebagian dari mereka
Yaitu, memukul orang mati dengan bagian dari sapi yang disembelih setelah 
berdarah dan mati
Dan lihat kehebatan dalam ceritanya
Bagian dari orang mati dipukul oleh orang mati, sehingga dia akan hidup
Jadi masalahnya disiapkan oleh kebenaran dengan cara yang tidak akan pernah 



membuat mereka ragu
Jika Allah menghidupkannya kembali tanpa memukul bagian dari sapi,
Mereka akan mengatakan dia tidak mati, dia masih hidup dan kemudian bangun 
setelah koma
Tetapi Allah memerintahkan mereka untuk menyembelih seekor sapi sampai mati 
untuk memberi mereka pelajaran iman akan kekuasaan Allah , dan mereka adalah 
orang-orang materialis yang tidak beriman kecuali pada hal-hal materi.
Dan mereka mengambil sebagian atau sebagian darinya, dan memukul orang yang mati 
dengan itu, sehingga dia hidup, dan dia menyebutkan nama pembunuhnya, dan Allah 
akan membunuhnya setelah itu.
Dia mengatakan yang sebenarnya, Yang Mulia
{Demikianlah Allah menghidupkan yang mati dan menunjukkan kepadamu tanda-tanda 
kekuasaan-Nya agar kamu mengerti}
Agar Bani Israil, ketika mereka masih hidup, akan melihat bagaimana Allah 
menghidupkan orang mati, dan memberi tahu mereka bahwa seseorang tidak hidup 
karena penyebab kehidupan
Tetapi dengan kehendak penyebab kehidupan untuk mengatakan, "Jadilah, dan 
jadilah."
(/ 77) kemudian menjadi keraslah hatimu setelah itu menjadi seperti batu atau 
bahkan lebih keras lagi jika batu-batu itu sampai meluapnya sungai-sungai dan di 
antaranya karena ishqq keluar dari air dan batu itu karena jatuhnya takut kepada 
Allah dan apa yang Allah lengah dari apa yang kamu lakukan (74) Mengapa 
menyebutkan hati Yang Mahakuasa yang benar Dia menggambarkannya sebagai 
pengerasan dan tidak mengatakan tentang jiwamu - karena hati adalah tempat 
kelembutan, rahmat dan kebaikan
Dan jika hati kita banyak berdzikir kepada Allah , maka hati itu penuh dengan 
Rahmat dan Kebaikan
Hati adalah organ yang menyelesaikan masalah hidup
Jika hati hidup dengan keyakinan dan keyakinan,
Setiap luka di dalamnya adalah ragi iman
Untuk mengetahui kekuatan, kemampuan, dan kapasitas hati untuk meyakini dan 
menampungnya, Allah SWT menjelaskan makna ini dalam kitab-Nya yang tercinta, di 
mana Dia berfirman:
{ Allah turun yang terbaik buku modern yang cystic sejenis dingin kulit daripada 
mereka yang takut Tuhan mereka dan melembutkan kulit dan hati mereka Walia 
mengatakan bahwa Allah 's bimbingan Allah untuk membimbing dia yang Allah 
menyenangkan, dan apa yang tidak memiliki panduan}
[Al-Zumar: 23] Demikianlah kita melihat bahwa kulit-kulit menggigil karena 
kengerian ancaman api
Hanya membaca apa yang disebutkan Al-Qur'an tentang dia
Setelah itu datang rahmat, dan dalam hal ini tidak hanya kulit yang dilunakkan, 
tetapi hati juga harus dilunakkan karena itulah yang memberi petunjuk iman 
kepada seluruh anggota badan.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan:“Memang, ada sepotong daging dalam tubuh. Jika baik, 
seluruh tubuh baik, dan jika rusak, seluruh tubuh akan rusak, dan itu adalah 
hati.” Jadi, hati adalah sumber kepastian dan sumber iman, dan sebagaimana iman 
ada di dalam hati, demikian pula kekejaman dan kekufuran ada di dalam hati.
Ketika hati lupa mengingat Allah , menjadi keras
Mengapa?
Karena ia percaya bahwa yang ada hanyalah kehidupan duniawi dan hanya materi, 
maka ia berusaha untuk memanfaatkannya semaksimal mungkin dan dengan cara 
apapun, sehingga hanya menimbulkan ketidakadilan dan kezaliman serta mengambil 
hak orang yang lemah, maka ia tidak pernah mengabaikannya karena itu adalah 
akhir hidupnya dan tidak ada apa-apa setelahnya
Dia menemukan seseorang sekarat di depannya karena kelaparan dan tidak 
memberinya sepotong roti
Dan jika iman keluar dari hati, keluar darinya rahmat, dan semua iman anggota 
badan keluar darinya
Sekilas iman yang ada di tangan keluar, dan tangan itu terjulur ke maling dan 
haram
Sekilas iman yang ada di mata keluar, dan mata melihat segala sesuatu yang 
diharamkan Allah
Sekilas iman di kaki keluar, dan kaki tidak pernah berjalan ke masjid, melainkan 



berjalan ke mabuk dan kemalingan.
Karena, seperti yang kami katakan, hati adalah gudang iman di dalam tubuh
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menyerupai pengerasan hati mereka, 
mengatakan:
{Mereka seperti batu atau lebih keras.}
Batu adalah hal yang keras yang indra kita rasakan, familiar bagi kita, dan 
familiar juga bagi anak-anak Israel
Karena mereka pergi jauh dengan batu ketika mereka tersesat di padang pasir
Dan ketika mereka haus, Musa memukul mereka dengan batu dengan tongkatnya
Allah Ta'ala telah menunjukkan kepada mereka bahwa hati mereka seharusnya lembut 
dan lembut, bahkan jika mereka berada dalam kekerasan batu.
Tetapi hati mereka melebihi kekejaman ini, dan mereka tidak menjadi sekeras dan 
sekeras batu, tetapi malah menjadi lebih parah
Tapi bagaimana hati bisa lebih keras dari batu?
Jangan lihat kelembutan bahan hatinya, tapi lihatlah kinerja misinya
Kekejaman gunung diperlukan karena ini adalah misinya untuk menjadi pasak yang 
kuat dan kokoh bagi bumi, tetapi kekejaman ini tidak diperlukan dari hati dan 
itu bukan misinya.
Adapun hati Bani Israil lebih keras dari gunung
Yang dibutuhkan adalah lembut hati, dan kekerasan dalam batu
Setiap atribut dibuat oleh makhluk dan diperlukan untuk suatu tugas
Kaitnya, misalnya, bengkok
Kebengkokan ini membuatnya melakukan tugasnya dengan sempurna
Kail dari kail adalah kejujuran untuk tugasnya
Dan ketika hati rusak dan menyimpang dari misi mereka, mereka lebih keras dari 
batu
Dan itu adalah kebalikan dari misinya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Dan ada batu-batu yang tidak menyembur ke dalam sungai-sungai, dan di antaranya 
tidak terbelah dan keluarlah air darinya.
{[Al-Baqarah: 74] Di sini Allah mengingatkan mereka tentang apa yang mereka 
lihat dari rahmat yang ditemukan di batu
Ketika Musa memukul batu dengan tongkat, matanya meledak
Dan itu seperti sensualitasku yang mereka saksikan
Kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada mereka: bahwa rahmat menimpa 
batu, dan sungai mengalir dari mereka, dan air keluar dari mereka, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:}
Dan sebagian dari mereka tidak jatuh karena takut kepada Allah
{
Jadi batu-batu itu dipengaruhi oleh kelembutan dan belas kasihan, dan air keluar 
darinya
Tetapi ketika hatimu menjadi keras, mereka tidak lunak atau penyayang
Dan Allah SWT telah menurunkan Taurat kepada Anda dan memberi Anda banyak 
rahmat, rahmat, penyembunyian, dan pengampunan-Nya
Seharusnya hatimu menjadi lembut dengan mengingat Allah
Tapi apa bedanya sungai yang meletus dari batu dan memecahkannya sehingga air 
keluar darinya? Ketika batu meledak, air keluar
Kami pergi ke tempat air untuk mengambil kebutuhan kami
Tetapi ketika sungai meletus darinya, itu adalah air yang datang kepada kita 
saat kita berada di tempat kita
Ada perbedaan antara memberi yang Anda tuju dan memberi yang datang kepada Anda
Adapun batu yang jatuh karena takut kepada Allah , itu terjadi ketika Allah 
menjelma menjadi gunung dan menjadikannya Dhaka.
Dan baca ayatnya:
{Jadi ketika Tuhannya memanifestasikan mereka ke gunung, Dia membuatnya runtuh, 
dan Musa jatuh pingsan.}
[Al-A'raf: 143] Kebenaran, Maha Suci Dia, mengingatkan mereka bagaimana gunung, 
ketika Allah menampakkan diri-Nya, turun dan runtuh karena takut kepada Allah .
Jadi, dia tidak memberi mereka contoh tentang apa yang terjadi pada orang lain, 
tetapi memberi mereka contoh tentang apa yang terjadi pada mereka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan
{yaitu, ingatlah bahwa Allah, Maha Suci-Nya, tidak absen dari-Nya, dan bahwa 
segala sesuatu yang Anda lakukan mengenal-Nya, dan bahwa Anda akan bertemu 



dengan-Nya pada Hari Kebangkitan, dan membutuhkan rahmat dan pengampunan-Nya.
(/78) Maka apakah kamu berharap agar mereka beriman kepadamu, padahal segolongan 
dari mereka dahulu mendengar firman Allah , kemudian memutarbalikkan kebenaran 
dari mereka, Yang Maha Agung? (75)
Apa yang dia ceritakan kepada kami tentang otoritas Bani Israel dan kisah-kisah 
mereka
Karena mereka akan berperan bersama kaum Muslimin di Madinah, lalu di Yerusalem, 
lalu di Masjid Al-Aqsha
Dia memberi tahu kita bagaimana mereka melelahkan Nabi mereka dan bagaimana 
mereka tidak menaati Tuhan mereka
Dan bagaimana mereka bertemu kasih karunia dengan ketidaktaatan dan belas 
kasihan dengan tidak tahu berterima kasih?
Dan jika ini adalah posisi mereka, ya Muhammad, dengan Allah dan dengan Nabi 
mereka?
Jangan iri bahwa mereka akan percaya kepada Anda atau bahwa mereka akan masuk 
Islam, meskipun mereka memiliki Taurat yang memanggil mereka untuk percaya 
kepada Muhammad, damai dan berkah besertanya.
Ayat-ayat ini membawa belasungkawa terbesar kepada Nabi Suci
Dia meminta dia untuk tidak berduka karena orang-orang Yahudi tidak percaya 
padanya, karena dia hanya perlu berkomunikasi; Namun Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sangat ingin 
bahwa semua orang di bumi, orang-orang Yahudi, Kristen dan orang-orang kafir, 
percaya. Ini bukan berarti dia tidak memahami misinya, melainkan dia menyadari 
manisnya amanah dari Tuhannya, sehingga dia ingin membimbing seluruh ciptaan 
Allah di bumi.
Allah meyakinkan dia dan berkata kepadanya, "Jangan berpikir bahwa mereka akan 
percaya padamu."
Dan kurangnya kepercayaan mereka tidak berarti bahwa Anda tidak jujur
Penyangkalan mereka terhadap Anda seharusnya tidak memengaruhi Anda
Jangan iri, ya Muhammad, bahwa mereka percaya padamu
Apa itu keserakahan?
Keserakahan adalah keinginan jiwa untuk sesuatu selain haknya, bahkan jika itu 
dicintai olehnya
Prinsip dasar orang bijak adalah bahwa dia tidak mengingini apa pun kecuali 
haknya sendiri
Dan manusia terkadang ingin membuat hidupnya mewah dan hidup mewah, tetapi 
dengan gerakan hidupnya apa adanya
Kami memberitahunya jika Anda ingin berkembang dalam kemewahan Anda, Anda harus 
berkembang dalam gerakan hidup Anda; Karena jika Anda bermewah-mewah bergantung 
pada gerak kehidupan orang lain, maka keseimbangan gerak kehidupan di bumi akan 
rusak, yaitu jika Anda ingin menjalani kehidupan yang seimbang, hiduplah sesuai 
dengan gerak kehidupan Anda; Karena jika Anda melakukan sebaliknya, Anda 
mencuri, menyuap, dan merusak
Jika Anda memiliki keserakahan, maka lakukan apa yang Anda bisa
Jadi, kata "mengingini" di sini menentukan bahwa kita seharusnya hanya 
mengingini apa yang kita mampu
Bisakah orang-orang Yahudi ini membuat mereka percaya? Allah SWT berfirman 
kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya
Ini lebih dari apa yang saya bayar
Karena Anda harus berkomunikasi, bahkan jika itu dicintai oleh diri sendiri
Perkenalan mereka kepada Allah tidak memberi Anda harapan bahwa Anda akan 
mencapai hasil yang Anda harapkan
Dan ayat ini berisi solilokui untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, tentang apa yang akan ia bertemu dengan 
orang-orang Yahudi
Ini memberinya muatan iman yang membuatnya melawan kurangnya kepercayaan pada 
orang-orang ini dengan kekuatan dan tekad
Karena dia mengharapkannya, sehingga dia tidak bersedih hati dan jiwanya tidak 
berkecil hati, karena Allah Ta'ala telah menaruh dalam dirinya harapan apa yang 
akan terjadi pada mereka.
Jika mereka bertindak sesuai dengan apa yang akan terjadi
Itu mungkin dari diri sendiri
Dan Allah SWT berfirman:
Dan sekelompok dari mereka biasa mendengar firman Allah .



{Lihatlah kejujuran dan akurasi
Sebuah tim dari mereka tidak semuanya
Inilah yang disimpulkan oleh ilmuwan dari teori pemeliharaan probabilitas
Dan bukan untuk menggeneralisasi sehingga Anda mengatakan bahwa mereka semua 
seperti ini
Anda harus menempatkan probabilitas bahwa seseorang akan percaya, atau 
menyimpang, atau tidak setuju
Berikut ini adalah kelompok dari Ahli Kitab yang tahu karakteristik Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dari 
Taurat dan Injil
Dan ketika dia diutus, mereka beriman kepadanya, dan mereka tidak 
memutarbalikkan firman Allah
Jika Al-Qur'an datang untuk memerintah sebagai tahun, pandangan orang-orang 
kafir untuk Islam akan berubah
Dan mereka akan berkata, “Agama ini telah mengatakan tentang kami bahwa kami 
telah memutarbalikkan Kitab Allah , tetapi kami tidak memutarbalikkannya ketika 
kami menunggu Rasul-Nya.”
Seolah penilaian ini tidak akurat
Pasti ada yang salah
Karena Allah , yang menurunkan Al-Qur'an ini, tidak menyembunyikan apa pun dari-
Nya dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam hati kita semua
Tetapi karena ayat yang mulia mengatakan bahwa sekelompok dari mereka biasa 
mendengar firman Allah dan kemudian memutarbalikkannya
Pidato tanpa generalisasi dan berlaku ketat dalam hal apa pun
Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:}
Kemudian mereka memutarbalikkannya setelah apa yang mereka pahami, sedang mereka 
mengetahuinya.
{
Ini adalah ketidaktaatan majemuk. Mereka mendengar firman Allah dan memahaminya, 
dan mereka mengetahui hukuman untuk kemaksiatan, kemudian setelah itu mereka 
memutarbalikkannya.
Mereka membacanya di dalam Taurat dan mereka membaca deskripsi Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
sehingga mereka mengenal dia sebagai anak-anak mereka sendiri.
Kemudian mereka memutarbalikkan firman Allah, sedang mereka mengetahuinya
Arti distorsi adalah mengubah arti kata
Mereka biasa mengatakan, 'alaihissalam, bukan 'alaihissalam
Dan masalahnya tidak berhenti pada distorsi, tetapi melampaui itu sampai mereka 
datang dengan kata-kata dari mereka dan mengatakan bahwa itu dari Taurat
(/ 79) Jika kamu adalah orang-orang yang beriman, mereka beriman dan jika 
sebagian dari mereka kecuali beberapa mengatakan Othdthonhm termasuk Allah 
membukakan kepadamu untuk Ahajokm dia ketika Tuhanmu, apakah kamu tidak mengerti 
(76) Ini gambar gambar orang munafik orang Yahudi
Manusia terbagi menjadi tiga: mukmin, kafir, dan munafik
Seorang mukmin selaras dengan dirinya dan alam semesta tempat ia hidup
Orang kafir itu selaras dengan dirinya sendiri dan tidak selaras dengan alam 
semesta, dan alam semesta mengutuknya
Dan orang munafik itu tidak serasi dengan dirinya sendiri dan tidak pula serasi 
dengan alam semesta, dan ayat tersebut memberikan gambaran kepada kita tentang 
kemunafikan dan bagaimana orang munafik itu tidak serasi dengan dirinya atau 
dengan alam semesta.
Dia mengatakan apa yang dia tidak percaya
Dan di dalam dirinya dia percaya pada apa yang tidak dia katakan
Dan seluruh alam semesta mengutuknya, dan di akhirat dia berada di kedalaman 
neraka yang paling dalam
Ayat ini mirip dengan ayat yang kita bicarakan di awal surah ini
Ini adalah firman Allah:
{Dan ketika mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, 
“Kami telah beriman.”
[Al-Baqarah: 14] Pada ayat pertama giliran orang-orang Yahudi, dan ada orang-
orang munafik di antara orang-orang non-Yahudi dan setan-setan mereka dari 
orang-orang Yahudi
Di sinilah peran orang Yahudi dan orang-orang munafik dari orang-orang Yahudi
Allah SWT berfirman:



{Dan ketika mereka bertemu orang-orang yang beriman, mereka berkata: Kami 
beriman.}
Apakah iman adalah sebuah kata?
Iman adalah kepastian dalam hati, bukan perkataan lidah
Bukti keimanan adalah dengan tingkah laku, sehingga tidak ada orang yang 
mengikuti jalan orang-orang mukmin dalam kemunafikan atau kemunafikan
Dia berkata, Saya percaya pada kemunafikan, tetapi perilakunya bukanlah perilaku 
orang yang beriman
Oleh karena itu, perilaku merekalah yang mengekspos mereka
Mahakuasa berkata:
{Dan ketika mereka sendirian satu sama lain, mereka berkata: Haruskah saya 
berbicara kepada mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah untuk Anda?}
Dalam surah lain, kebenaran mengatakan:
{Dan ketika mereka bertemu denganmu, mereka berkata: Kami percaya, dan ketika 
mereka sendirian, mereka menggigitmu karena marah.}
[Al Imran: 119] Dan dalam Surat Al-Ma'idah, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika mereka datang kepadamu, mereka berkata: Kami beriman, dan mereka 
masuk dengan kekafiran, sedang mereka diusir dengan itu.}
[Al-Ma'idah: 61] Inilah empat gambaran orang munafik
Ini semua tentang berpura-pura menjadi kepercayaan yang salah
Di bait pertama
{Dan ketika mereka sendirian dengan setan mereka, mereka berkata: Kami 
bersamamu}
Dan pada ayat kedua:
{Dan ketika mereka sendirian satu sama lain, mereka berkata: Haruskah saya 
berbicara kepada mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah untuk Anda?}
Dan dalam ayat ketiga:
{Gigit jarimu karena murka}
Dan pada ayat keempat:
{Dan mereka masuk dalam kekafiran sementara mereka diusir dengan itu}
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-
temannya, ketika ia dikirim, orang-orang Yahudi sering berkata kepada orang-
orang beriman: Ini adalah Anda Nabi.
Pada saat itu para rabi Yahudi melarang mereka dari hal itu dan berkata kepada 
mereka:
{Apakah kamu berbicara dengan mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah 
atas kamu, sehingga mereka dapat berdebat denganmu dengan itu di hadapan 
Tuhanmu?}
Seolah-olah mereka tahu atribut Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, tetapi mereka ingin menyembunyikan mereka
Anehnya mereka berkata:
{Dengan apa yang Allah telah bukakan untukmu}
Dan jika ini adalah kemenangan dari Allah , maka mereka tidak memiliki pujian 
untuk itu
Dan jika Allah ingin mereka menang, hati akan percaya
Mahakuasa berkata:
{untuk berdebat denganmu tentang hal itu dengan Tuhanmu}
Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi, orang-orang munafik dan orang-
orang kafir, dan semua penciptaan tahu bumi bahwa mereka berasal dari Allah 
penciptaan ‘s, dan bahwa Allah adalah orang yang menciptakan mereka
Dan selama mereka tahu itu, mengapa mereka tidak percaya pada Pencipta mereka?}
untuk berdebat denganmu
{yaitu, bahwa argumen mereka terhadap Anda mungkin kuat dengan Allah
Tetapi mereka tidak mengatakan dengan Allah , tetapi mereka mengatakan.}
dengan Tuhanmu
Berdebat berarti dua kelompok bertemu, masing-masing dengan sudut pandang yang 
berbeda
Sebuah debat akan diadakan di antara mereka, di mana masing-masing pihak akan 
mempresentasikan argumennya
Dan baca ayatnya:
{Apakah kamu tidak mempertimbangkan orang yang memohon kepada Ibrahim dalam 
Tuhannya bahwa Allah memberinya kerajaan?}
[Al-Baqarah: 258] Inilah perdebatan yang terjadi antara Ibrahim, saw, dan 
Nimrod, kepada siapa Allah memberikan raja



Apa yang Ibrahim katakan?
{Ketika Ibrahim berkata: Tuhanku adalah Dia yang menghidupkan dan mematikan.}
[Al-Baqarah: 258] Ini adalah dalil Ibrahim dalam menyeru kepada Allah , dan 
Nimrod menjawabnya dengan dalih yang salah.
Dia bilang aku salut dan mati
Kemudian dia membawa salah satu prajuritnya dan menyuruh pengawalnya untuk 
membunuhnya
Ketika mereka menoleh ke arahnya, dia berkata, "Tinggalkan dia."
Kemudian dia menoleh ke Abraham:
{Dia berkata: Saya dihidupkan dan saya mati}
[Al-Baqarah: 258] Argumen yang mandul karena dialah yang memerintahkan Nimrod 
untuk membunuhnya
Dia hidup dan hidupnya dari Allah
Dan Nimrod ketika dia mengatakan membunuhnya tidak membunuhnya, tetapi 
memerintahkan untuk membunuhnya
Perbedaan antara kematian dan pembunuhan
Pembunuhan adalah untuk menghancurkan struktur tubuh, dan jiwa keluar darinya, 
karena tidak cocok untuk pembentukannya
Kematian adalah ketika jiwa meninggalkan tubuh sementara strukturnya masih utuh 
dan belum hancur
Yang mati hanyalah Allah saja, dan itulah sebabnya Kebenaran, Bhagavā dan 
Ta'ala, berfirman:
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui 
para Rasul.
[Al Imran: 144] Dan jika Nimrod membunuh orang ini, dia tidak akan bisa 
menghidupkannya kembali.
Tapi Ibrahim as
Dia tidak ingin terlibat dalam argumen yang sia-sia
di mana untuk melawan argumen
Dengan argumen, adalah mungkin untuk berdebat, bahkan jika itu salah
Itulah sebabnya dia mengajukan argumen ekstrem yang tidak dapat dibantah oleh 
Nimrod:
{Ibrahim berkata, “ Allah mendatangkan matahari dari timur, maka datangkanlah 
dari barat, maka Allah heran.”
[Al-Baqarah: 258] Inilah Arti Haji
Masing-masing pihak datang dengan argumennya sendiri, dan selama mereka berdebat 
denganmu di hadapan Tuhanmu dan mereka percaya bahwa kasus ini tidak akan 
berlalu di hadapan Allah dengan damai karena Dia adalah Tuhan atas semua dan Dia 
akan berlaku adil kepada yang tertindas dari penindas .
Jika ini kebenarannya, apakah Anda bekerja untuk diri Anda sendiri? jawabannya 
adalah tidak
Jika Anda tahu yang sebenarnya, Anda tidak akan membuat kesalahan ini, maka ini 
bukan pembukaan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
akankah kamu tidak mengerti?
{Kesimpulan logis dari ayat tersebut
Karena dia yang bertindak seperti mereka dan mengatakan kata-kata mereka tidak 
memiliki pikiran
siapa bilang }
untuk berdebat denganmu dengan Tuhanmu
{Jadilah orang yang beriman bahwa dia memiliki riba, maka dia tidak percaya pada 
tuhan ini atau takut padanya, dia tidak dapat dicirikan oleh akal
(/80) Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan (77) Allah menjelaskan kepada kita 
bahwa Dia mengetahui urusan mereka dan apa yang mereka kerjakan
Mereka mengira bahwa Allah lengah ketika mereka sendirian satu sama lain dan 
berkata:
{Apakah kamu berbicara dengan mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah 
atas kamu, sehingga mereka dapat berdebat denganmu dengan itu di hadapan 
Tuhanmu?}
Allah mengetahui dan mendengar
Dan ketika orang-orang munafik bertemu dengan orang-orang yang beriman dan 
mengatakan bahwa kami beriman
{Dan ketika mereka sendirian, mereka menggigitmu karena marah}



Ini adalah emosi kinetik yang tidak memiliki kata-kata untuk diucapkan, tetapi 
kenyataan untuk dilihat
Namun, itu bukan rahasia
Apa rahasianya dan apa publiknya?
Perintah yang diumumkan adalah apa yang keluar dari Anda kepada orang yang 
memiliki alat pendengaran untuk mendengar Anda
Dan perintah yang dideklarasikan keluar dari Anda kepada orang yang memiliki 
mesin penglihatan untuk melihat Anda
Jika itu adalah gerakan tanpa suara, maka inilah yang disiapkan mata untuk itu
Dan jika dengan suara, maka dihitung dengan izin
Ini adalah sarana kognisi yang asli
Dan firman-Nya,
{Dia mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan.}
Bukankah lebih tepat bagi-Nya untuk mengatakan, Maha Suci Dia, siapa yang 
mengetahui apa yang mereka nyatakan dan apa yang mereka sembunyikan?
Dan jika Dia mengetahui apa yang kita senangi, maka apakah Dia tidak mengetahui 
apa yang kita beritakan?
Tidak diragukan lagi dia tahu
Tapi itu akurat dalam retorika Quran; Karena pembicaranya adalah Allah SWT
Kita tahu bahwa Allah tidak terlihat
Absen berarti tersembunyi dari indera kita
Dan selama Allah tidak terlihat, Dia mengetahui yang tersembunyi yang gaib
Mungkin masyarakat yang terlihat memiliki undang-undang lain
Misalnya, jika ada orang di dalam rumah, maka dia berkata, “Saya tahu apa yang 
ada di dalam rumah dan apa yang ada di luar rumah.”
Jika dia berkata saya tahu apa yang ada di dalam rumah, kami akan mengatakan 
kepadanya bahwa Anda ada di dalamnya, jadi tidak ada kejutan dalam hal itu.
Tetapi Anda tersembunyi dari luar, bagaimana Anda mengetahuinya? Dan selama 
Allah tidak terlihat, maka firman-Nya: Apa yang mereka sembunyikan lebih dekat 
dengan yang gaib
Dan apa yang mereka umumkan adalah yang membutuhkan jeda
Jangan mengira bahwa Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi itu ghaib karena Dia 
hanya mengetahui apa yang tersembunyi dan tersembunyi
Tidak
Dia tahu yang terlihat dan yang tidak ada
Maka sudah sepatutnya, karena Allah tersembunyi dari pandangan kita dan kita 
tidak menyadari-Nya, bahwa Dia mengatakan apa yang mereka senangi terlebih 
dahulu.
Apa yang dimaksud dengan Ma Siroon?
Rahasianya adalah apa yang belum kamu bisikkan kepada orang lain
Karena bisikanmu kepada orang lain bukan lagi rahasia
Tapi rahasianya adalah apa yang Anda nikmati dalam diri Anda dan jangan 
membisikkannya kepada siapa pun
Dan jika rahasianya adalah apa yang Anda nikmati dalam diri Anda, maka publiklah 
yang Anda publikasikan
Dan itu akan menjadi publik selama dua orang mengetahuinya
Publik jelas bagi orang-orang, dan rahasianya tersembunyi bagi mereka
Dan Allah SWT ketika Dia memberi tahu kita bahwa dia tidak terlihat
Ini tidak berarti bahwa dia tidak tahu apa-apa selain yang tidak terlihat
Dia tahu rahasia dan terbuka
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Suci:
{tahu rahasia dan paling tersembunyi}
[Taha: 7] Jika rahasianya adalah apa yang Anda sembunyikan dalam diri Anda dan 
itu memiliki kenyataan di dalam diri Anda, maka
Apa yang tersembunyi adalah bahwa Allah tahu Anda akan melakukannya sebelum Anda 
melakukannya
Dia tahu itu akan terjadi padamu sebelum itu terjadi padamu
(81) Dan di antara mereka ada yang buta huruf, yang tidak mengetahui Kitab 
kecuali angan-angan, dan mereka hanya berpikir (78) Allah SWT masih berbicara 
tentang Ahli Kitab
Setelah dia menjelaskan kepada kami orang-orang yang mengatakan:
{Apakah kamu berbicara dengan mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah 
atas kamu, sehingga mereka dapat berdebat denganmu dengan itu di hadapan 
Tuhanmu?}



Maha Suci Dia, Dia pindah ke sekte lain, dan mereka adalah orang-orang yang dia 
sebut buta huruf
Dan pepatah yang paling benar tentang seorang buta huruf adalah ketika ibunya 
melahirkannya
Artinya, dia tidak tahu apa-apa tentang budaya dan pengetahuan tentang 
keberadaan sejak dia turun dari rahim ibunya
Oleh karena itu, buta huruf adalah orang yang tidak memperoleh apa pun dari 
budaya yang ada di sekitarnya, terlepas dari apakah dikatakan sebagai ibunya 
yang melahirkannya.
Karena itu adalah umum di masyarakat bahwa mereka yang mengajar adalah swasta, 
bukan publik
Bagaimanapun, semua makna bertemu dalam definisi buta huruf
Mahakuasa berkata:
{Dan di antara mereka buta huruf}
Anda perhatikan bahwa ada kamp-kamp orang buta huruf yang menghadapi seruan 
Islam
Kubu pertama adalah kaum musyrik di Mekah, dan kubu kedua adalah Ahli Kitab di 
Madinah
Ahli Kitab merujuk pada para pengikut Musa dan para pengikut Kristus
Tetapi di Jazirah Arab ada sejumlah kecil orang Kristen
Dan ada komunitas
Apa yang dimaksud dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Dan di antara mereka ada orang buta huruf yang tidak mengetahui Kitab kecuali 
angan-angan.}
Mereka adalah orang-orang Yahudi yang memiliki komunitas di Medina
Selama Allah SWT berfirman :
{Dan di antara mereka buta huruf}
Artinya pasti ada diantara mereka yang buta huruf
Inilah orang-orang tentang siapa Allah SWT akan mengatakan dalam ayat berikut:
{Jadi celakalah mereka yang menulis buku dengan tangan mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 79] Di sini, Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, membagi orang-
orang Yahudi menjadi beberapa bagian
Beberapa dari mereka buta huruf, mereka tidak tahu Kitab, dan apa yang rabi 
mereka katakan adalah satu-satunya yang mereka tahu.
Dan ini, mungkin, jika mereka mengetahui apa yang ada di dalam Taurat
Di antara atribut Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
teman-temannya, mereka akan percaya kepada-Nya
Dan buku di sini mengacu pada Taurat
Dan Allah SWT tidak mengingkari ilmu yang mutlak bagi mereka
Tapi dia menolak privasi pengetahuan, karena dia mengatakan bahwa mereka hanya 
tahu keinginan
Seolah-olah keinginan diajarkan dari buku
Tapi apa keinginannya?
Itu ditembakkan sekali tanpa menekankan ya dan sekali dengan mengencangkan ya
Jika itu mitigasi, itu adalah kumpulan keinginan
Dan jika itu tegas, itu adalah kombinasi dari keinginan dengan menekankan Z
Keinginan itu ditemukan dalam Al-Qur'an dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Baik keinginan Anda, maupun keinginan Ahli Kitab, dia yang melakukan kejahatan 
akan dibalas untuknya}
[Wanita: 123] Ini untuk jamak
Adapun tunggal?
Dalam firman-Nya:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum Anda seorang rasul atau nabi kecuali jika dia 
ingin, kemudian Setan membuat keinginannya menjadi kenyataan.}
[Haji: 52] Apa keinginannya?
Keinginan adalah sesuatu yang diinginkan seseorang untuk terjadi tetapi tidak 
mungkin terjadi
Jadi itu tidak akan terjadi dan tidak akan ada
Itulah sebabnya mereka mengatakan bahwa salah satu arti dari angan-angan adalah 
mengarang sesuatu
Penyair yang berkata: Tidakkah pemuda akan kembali suatu hari dan memberi tahu 
mereka apa yang dilakukan orang tua? Bisakah pemuda itu kembali?
Tentu saja tidak mungkin
Ini tidak akan terjadi



Dan penyair yang berkata: Jika saja planet-planet mendekati saya, maka saya akan 
mengatur mereka selama beberapa dekade pujian, untuk apa yang lebih menyenangkan 
bagi Anda karena bintang-bintang akan turun dari langit dan datang kepada 
penyair ini
Diatur oleh syair puisi untuk kekasihnya
Jadi, dari arti angan-angan adalah bohong dan rekayasa
Beberapa orientalis telah menafsirkan firman Allah , Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi:}
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul atau nabi pun kecuali dia 
menghendaki
{(yaitu membaca):}
Setan membuat keinginannya
{(yaitu dalam membacanya)
Dan, tentu saja, Setan tidak akan melemparkan dalam bacaan Rasul apa pun kecuali 
kebohongan, fitnah dan hujat.
Baca apa yang Allah katakan:
{Pernahkah Anda melihat Al-Lat dan Al-Uzza *dan Manat ketiga ketiga *Apakah Anda 
memiliki laki-laki dan perempuan *begitukah?}
[Al-Najm: 19-22] Musuh-musuh Islam berkata, selama nama-nama anjing greyhound 
disebutkan dalam Al-Qur'an
Inilah berhala-berhala yang disembah oleh orang-orang kafir
Termasuk Al-Lat dan Al-Uzza dan Manat sepertiga lainnya
Oleh karena itu, syafaat dari berhala-berhala ini diharapkan di akhirat
Ini adalah pernyataan yang tidak sesuai dengan logika seluruh agama yang 
menyerukan penyembahan kepada Allah semata
Para orientalis keluar dari sini bahwa agama benar-benar menyerukan penyembahan 
kepada Allah saja
Jadi, Setan telah dilemparkan dalam keinginannya apa Rasulullah Allah mengatakan
Kemudian Allah , Maha Suci-Nya, menilai ayat-ayat-Nya, mengatakan:
{Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang telah kamu dan ayahmu sebutkan, yang 
Allah tidak menurunkan otoritas apapun.}
[The Star: 23] Mereka ingin curiga
Dalam bahwa adalah mungkin bahwa Setan melemparkan beberapa pikiran ke dalam 
kata-kata Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
sahabat
Tetapi Allah , Maha Suci-Nya, membatalkan apa yang dilemparkan setan dan menilai 
ayat-ayatnya
Allah SWT tidak meninggalkan wahyu-Nya untuk gangguan Setan
Oleh karena itu, kami akan mencari ayat dari semua yang dikatakan
Kami ucapkan jika memperhatikan firman Allah SWT :}
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul atau nabi pun kecuali dia 
menghendaki
{Jika kita mengucapkan keinginan, artinya membaca, maka Allah membatalkan apa 
yang dilemparkan Setan, maka Allah menghakimi ayat-ayat-Nya
Karena itu, Dia, Maha Suci-Nya, tidak akan membiarkan Rasul-Nya berbuat salah
Dengan demikian, tersirat bahwa segala sesuatu yang diakhiri oleh Rasul adalah 
benar
Dan bahwa segala sesuatu yang kita ketahui tentang Utusan Tuhan adalah tegas
Jadi kami yakin bahwa tidak ada yang dapat dilemparkan setan pada keinginan 
Rasul dan mencapai kami tanpa membatalkannya
Jika kita berkata: Allah abrogates apa yang melempar setan, maka apa yang 
membuat Anda tahu apa Setan cor, selama Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tidak memberitahu Anda 
kecuali arbitrator
Lalu siapa utusannya? Seorang manusia yang diturunkan kepadanya dengan metode 
dari surga, dan dia diperintahkan untuk menyampaikannya
Dan siapa nabinya?
Seorang manusia yang terinspirasi oleh sebuah metode
Dia tidak diperintahkan untuk memberitahunya
Selama tidak diperintahkan untuk menginformasikannya, itu khusus untuk Nabi ini
Dan Nabi adalah contoh perilaku
Karena dia menerapkan metode Nabi yang datang sebelum dia, dia tidak membawa 
sesuatu yang baru
Ayat mulia datang dengan kata-kata seorang utusan atau nabi



Jika makna keinginan setan itu benar dalam kaitannya dengan Rasul, maka itu 
tidak benar dalam hubungannya dengan Nabi
Karena Nabi tidak membaca apa-apa, dan selama Nabi disebutkan dalam ayat yang 
mulia, angan-angan pasti memiliki makna selain membaca.
Karena Nabi tidak datang dengan sebuah kata yang akan dia bacakan kepada orang-
orang
Seolah-olah dia akan membaca pidato yang rumit yang tidak mengandung keinginan 
setan, yaitu bacaannya
Berharap tidak datang dengan arti membaca Setan
Dan keinginan Rasulullah dan Nabi untuk berhasil dalam misi mereka
Utusan sebagai informan metode Allah , Nabi sebagai contoh perilaku
Arti di sini berbeda
Keinginan Nabi adalah untuk mencapai jalan Allah
Dan Setan sedang mencoba untuk menghapus kurikulum dari hati orang-orang
ini maksudnya
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ketika Dia menilai ayat-ayat-Nya, membantu iman 
sehingga pendekatan Allah akan menang di bumi dan pergerakan manusia akan 
terorganisir
ini maksudnya
Dan kata angan-angan dalam ayat yang mulia ini berarti bahwa Rasulullah atau 
Nabi suka agar metodenya menang di muka bumi
Dan Setan melemparkan rintangan, dan Allah menilai ayat-ayatnya dan membantu 
kebenaran
Kita harus memahami ayat ini
Ini benar-benar meniadakan apa orientalis mengklaim bahwa Rasulullah Allah , 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ketika ia 
membaca apa yang diwahyukan kepadanya, Setan dapat mengganggu dan menaruh kata-
kata dalam wahyu.
mustahil
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan di antara mereka ada orang buta huruf yang tidak mengetahui Kitab kecuali 
angan-angan.
{
Artinya, akan datang suatu kaum yang tidak mengetahui apa-apa tentang Kitab 
kecuali sebagai anggapan
Orang-orang buta huruf ini mempercayainya tanpa pengetahuan
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan kepada kita bahwa banyak sekte 
agama di bumi berasal dari mereka yang memberi tahu mereka.
Ada orang yang memercayai orang lain untuk memberi tahu mereka tentang aturan 
agama yang berlaku
Kemudian orang buta huruf atau orang tidak berpendidikan akan datang dan 
bertanya kepada seorang ulama tentang salah satu hukumnya
Kemudian dia mengambil hukum darinya dan menerapkannya tanpa membicarakannya
Karena ilmunya sudah habis ketika ditanya tentang fatwa
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Al-An'am: 164] Artinya, tidak ada yang akan menanggung kesalahan siapa pun pada 
hari kiamat
Mahakuasa berkata:
{Agar mereka menanggung beban mereka sepenuhnya pada hari kiamat, dan dari beban 
orang-orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan}
[An-Nahl: 25] Sebagian orang berpendapat bahwa kedua ayat tersebut saling 
bertentangan
katakan tidak
Barang siapa yang berbuat dosa akan dimintai pertanggungjawabannya
Dan barang siapa menyesatkan orang lain dengan fatwa yang salah, maka apa yang 
diharamkan Allah itu halal baginya
Dia memikul dosa-dosanya dan dosa-dosa yang paling sesat
Maka ia mendapat dosa karena sesat, dan dosa karena sesat dari yang lain
Dan bahkan lebih dari itu
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan: “Barangsiapa panggilan ke bimbingan akan memiliki 
pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, tanpa itu mengecilkan 
pahala mereka sedikit pun , dan barang siapa menyeru kepada kesesatan, maka 



baginya dosa seperti dosa orang-orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa 
mereka sedikit pun.” Kita harus memperhatikan bahaya fatwa dalam agama tanpa 
ilmu
Fatwa di dunia ini adalah yang paling bisa menyebabkan Anda kehilangan 
kesepakatan
Tapi fatwa dalam agama akan bertahan lama
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan jika mereka hanya berpikir
{
Dan asumsinya, seperti yang kami katakan, adalah persentase yang lebih besar, 
tetapi tidak dikonfirmasi
Dan jika keinginan, sebagaimana dinyatakan dalam bahasa, adalah membaca
Orang buta huruf ini tidak mengetahui kitab kecuali dengan membaca dengan lidah 
tanpa pemahaman
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang orang-orang Yahudi:
{Perumpamaan orang yang membawa Taurat kemudian tidak membawanya seperti keledai 
yang membawa kitab.}
[Al-Jumu'ah: 5] Demikianlah kami melihat bahwa ada golongan yang membawa Taurat 
dan tidak mengetahui apa-apa tentangnya.
Dan Allah , Yang Mulia, mengatakan bahwa rupa-Nya seperti keledai
Tapi kurang dari keledai, karena tugas keledai adalah membawa beban
Tetapi manusia bukanlah tugasnya untuk membawa apa yang tidak dia ketahui
Tapi dia harus membaca buku itu dan tahu apa yang dituntut darinya
(/ 82) Celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangannya kemudian 
mengatakan ini dari Allah untuk membelinya sedikit lebih mahal, celakalah mereka 
daripada yang ditulis tangan mereka dan celakalah mereka dari pada yang mereka 
usahakan (79) Ayat ini datang di bagian kedua bagian dari orang-orang Yahudi, 
yang merupakan kebalikan dari buta huruf
Mereka buta huruf dan tidak tahu Kitab
Atau mereka tahu, tetapi mereka mengubahnya dan menulisnya dengan tangan mereka 
sendiri, dan mereka mengatakan ini dari Allah
Itulah sebabnya Allah , Yang Diberkati dan Maha Tinggi, mengancam mereka dan 
berkata: Celakalah mereka, dan dia memulai ayat itu dengan ancaman hukuman 
langsung.
Kami mencatat bahwa kata celaka dalam bahasa menggunakan kata bisikan dan 
bisikan
Semuanya berarti kematian dan siksaan
Itu digunakan untuk meratapi kelalaian manusia akan siksaan
Dan baca ayatnya:
{Celaka bagi kami adalah uang dari buku ini yang tidak meninggalkan, kecil atau 
besar, tetapi telah disebutkan itu.}
[Al-Kahfi: 49] Dan Yang Mulia berkata:
{Celakalah kami, kami lalai dari ini}
[Para Nabi: 97] Kesengsaraan ini berarti patah hati pada saat melihat siksaan
Dikatakan bahwa celaka adalah sebuah lembah di Neraka di mana manusia jatuh 
selama empat puluh musim gugur, Allah melarang
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, memperingatkan orang-orang yang 
menulis Kitab dengan tangan mereka sendiri bahwa hukuman mereka pada hari kiamat 
akan berlipat ganda
Karena setiap orang yang berbuat dosa karena pemalsuan Kitabnya, maka mereka 
akan ikut serta, dan mereka akan membawa azab mereka pada hari kiamat, dan 
hukuman mereka akan berlipat ganda.
Allah SWT berfirman:
{Jadi celakalah mereka yang menulis buku dengan tangan mereka sendiri}
Apakah tidak cukup baginya untuk mengatakan kebenaran, celakalah mereka yang 
menulis buku, dan artinya dipahami?
Dengan apa mereka menulis buku? dengan tangan mereka sendiri
katakan tidak
Karena tindakan mungkin dilakukan, dan mungkin sudah dilakukan
Kepala negara, misalnya, memanggil salah satu menterinya dan berkata kepadanya: 
“Bukankah saya menulis surat kepada Anda dengan tujuan seperti itu, jadi mengapa 
Anda tidak menerapkannya?” Dia tidak menulis buku ini dengan tangan, tetapi 
mereka menulisnya atas perintahnya, dan kepala negara jarang menulis buku dengan 
tangan mereka sendiri.



Allah SWT di sini ingin menunjukkan kepada kita sejauh mana niat mereka untuk 
berbuat dosa
Mereka tidak puas, misalnya dengan menyuruh orang lain untuk menulis
Tetapi karena minat mereka untuk memalsukan dan memalsukan firman Allah SWT, 
mereka melakukannya dengan tangan mereka sendiri untuk memastikan bahwa hal itu 
dilakukan persis seperti yang mereka inginkan.
Ini bukan keinginan yang lewat
Tapi sudah direncanakan
Dan mereka ingin membeli dengan harga kecil, yaitu uang atau yang disebut 
kekuatan waktu
Mereka memerintah dan memiliki kekuasaan dan otoritas
Dan Ahli Kitab berada di masa lalu jika mereka berselisih dalam hal apapun
Mereka pergi ke pendeta, biarawan, dan lainnya untuk menilai di antara mereka 
sendiri
Mengapa? Karena ketika orang tidak setuju, mereka ingin bersembunyi di balik 
sesuatu yang menjaga harga diri mereka, jika mereka salah
Maksudku, aku tidak kalah di depannya, dan dia tidak kalah di depanku
Sebaliknya, kata mereka, kami puas dengan aturan si anu
Jika kita menggunakan undang-undang surga untuk menghakimi di antara kita
Tidak ada pemenang dan pecundang, atau pecundang dan pemenang
Yaitu ketika Anda dan saya tunduk pada penghakiman Allah , masing-masing dari 
kita akan puas dengan hasil penghakiman ini
Namun ulama Yahudi dan Kristen mulai mengeluarkan fatwa yang kontradiktif
Masing-masing sesuai dengan minat dan keinginannya
Oleh karena itu, ada putusan yang bertentangan pada kasus serupa
Karena penghakiman tidak lagi adil
Sebaliknya, pemerintahan telah menjadi subjek dari keinginan, kepentingan, dan 
masalah manusia
Dan ketika mereka menulis kitab dengan tangan mereka sendiri dan mengatakan ini 
dari Allah
Mereka hanya ingin menempatkan pada kitab suci kesucian yang membuat seseorang 
mengambilnya tanpa diskusi
Jadi, mereka adalah pembuat undang-undang atas nama Allah , dan mereka menulis 
apa yang mereka inginkan dan mencatatnya dalam Kitab-Nya, dan ketika Ahli Kitab 
merasakan aturan agama yang bertentangan dengan apa yang ditambahkan oleh para 
rahib dan rabi, mereka mulai menuntut pembebasan penguasa dari otoritas Gereja.
Tetapi mengapa orang-orang ini menulis buku dengan tangan mereka sendiri dan 
mengatakan ini dari Allah ?!
Allah SWT berfirman:}
untuk membelinya sedikit
{
Kami telah mengatakan bahwa seseorang tidak membeli harganya
Tapi dia membayar harganya dan membeli barang itu
Tapi di sini Anda membayar untuk mengambil harga
Anda membayar dari Allah ‘metode dan Allah ‘s penghakiman, sehingga Anda 
mengubahnya dan mengubahnya untuk mengambil harga waktunya
Dan Allah SWT akan memberimu banyak di akhirat, tetapi kamu menjualnya sedikit
Dan setiap harga, tidak peduli seberapa tinggi, yang Anda ambil sebagai imbalan 
atas pendekatan Allah dianggap sebagai harga kecil
Dan Allah Yang Maha Tinggi berfirman:
Maka celakalah mereka karena apa yang telah ditulis tangan mereka.
{
Ayat mulia itu dimulai dengan firman Yang Maha Tinggi:
Jadi celakalah mereka yang menulis buku dengan tangan mereka sendiri!
{
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Celakalah mereka karena apa yang telah ditulis tangan mereka, dan celakalah 
mereka karena apa yang mereka usahakan.
{
Saat menulis memiliki celaka dan siksaan
Dan jam menjual kesepakatan memiliki celaka dan siksaan
Dan apa yang mereka peroleh adalah celaka dan siksaan
Masalah ini telah menyebar dalam penulisan surat pengampunan dosa yang dijual di 
gereja-gereja kepada mereka yang membayar paling banyak



Dan Allah SWT berfirman:
Celakalah mereka karena apa yang mereka peroleh!
{
Kata mendapatkan menunjukkan perbuatan anggota tubuh Anda yang membawa Anda 
kebaikan atau manfaat, dan ada keuntungan dan ada usaha
Penghasilan membawa sesuatu yang bermanfaat, dan penghasilan membawa sesuatu 
yang berbahaya
Namun dalam ayat yang mulia ini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:}
Celakalah mereka karena apa yang mereka peroleh!
{
Dan di bait kedua dia berkata:}
Ya, dia berpenghasilan buruk
{
Mengapa ini digunakan? Kami mengatakan bahwa ini bukan keuntungan alami, tetapi 
keuntungan yang dibuat-buat
tidak ada akuisisi
Kita harus memahami itu untuk tubuh manusia
Ada kata, perbuatan, dan tindakan
Beberapa orang berpikir bahwa ada pepatah dan tindakan
katakan tidak
Ada pepatah yang mengatakan bahwa itu adalah pekerjaan lidah
Dan itu adalah perbuatan anggota badan selain lidah
Dan dia bekerja dan dia setuju dengan kata dan perbuatan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan * sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Kelas: 2-3] Jadi ada kata, perbuatan dan tindakan
Dan jika seseorang menggunakan anggota tubuhnya dengan benar, dia melakukan apa 
yang baik untuknya
Jika dia bergerak ke arah yang tidak baik ke arah yang membuat Allah murka , 
maka anggota tubuhnya tidak bertindak, melainkan melakukan
Ratunya bertabrakan satu sama lain, dan orang itu membuka perbendaharaan untuk 
mengambil dari uangnya, dia diyakinkan dan tidak takut apa pun.
Ketika seseorang membuka lemari orang lain, dia bingung, dan semua tindakannya 
adalah rekayasa
Seorang pria dan istrinya berada dalam harmoni dalam bentuk alami, berbeda 
dengan apa yang ada dalam situasi yang berlawanan
Ini kasus fabrikasi
Dan barang siapa mengerjakan sesuatu yang diharamkan, maka dia melakukannya
Oleh karena itu, dikatakan bahwa dia telah memperoleh
Kecuali jika diamalkan dan yang dilarang tidak digoyahkan, atau yang kita 
katakan tentangnya adalah penjahat biasa
Dalam hal ini dia melakukan sesuatu tanpa dibuat-buat karena dia sudah terbiasa
Mereka yang telah mencapai titik di mana mereka menulis dengan tangan mereka 
sendiri dan berkata dari Allah
Dosa tidak menggoyahkan mereka, dan itulah sebabnya Allah mengancam mereka 
dengan siksaan dua kali dalam satu ayat
(/ 83), dan mereka tidak akan menyentuh kita api hanya beberapa hari ketika Anda 
harus mengatakan Allah membuat perjanjian tidak akan berhasil pemerintahannya 
Allah , atau mengatakan kepada Allah apa yang Anda tidak tahu (80) di sini 
mengungkapkan Allah SWT pikir orang-orang ini
Setan telah membuat kepalsuan menyenangkan mereka, membuat mereka percaya bahwa 
mereka telah benar-benar mendapatkan dan bahwa mereka telah mengambil uang dan 
prestise duniawi dan memenangkannya.
Karena mereka tidak akan disiksa di akhirat kecuali siksaan yang ringan dan 
singkat
Oleh karena itu, Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, mengungkapkan apa yang 
mereka katakan satu sama lain
Apa yang mereka katakan?:
{Dan mereka berkata: Api tidak akan menyentuh kita kecuali untuk beberapa hari.}
Sentuhan berarti sentuhan ringan atau sesuatu yang dekat dengan sesuatu
Namun, seseorang tidak merasakan yang lain kecuali dalam perasaan yang sedikit 
dan dapat diabaikan



Maka jika kamu mendatangi seseorang dan meletakkan malaikat di tangannya, maka 
dikatakan aku telah menyentuhnya
Tetapi dengan sentuhan ini, Anda tidak bisa merasakan kehangatan tangannya atau 
kelembutan kulitnya
Tetapi sentuhan memberi Anda gambaran tentang apa yang Anda sentuh:
{Dan mereka berkata: Api tidak akan menyentuh kami kecuali beberapa hari}
Jadi mereka menerima siksaan yang paling sedikit
Kemudian paling sedikit waktunya, maka mereka berkata: Beberapa hari
Jika sesuatu dikatakan tentang angka, maka itu kecil
Adapun hal yang tak terhitung, itu banyak
Karena itu, ketika Allah berbicara tentang berkah-Nya, Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah , kamu tidak akan dapat menghitungnya.}
[An-Nahl: 18] Keinginan untuk menghitung saja berarti sesuatu dapat dihitung
Jika tidak mungkin, tidak ada yang diterima untuk menghitungnya, dan kami tidak 
melihat siapa pun yang mencoba menghitung butiran pasir atau atom air di lautan.
Ya, Allah, Maha Suci Dia, Yang Maha Agung, Yang Maha Tinggi, yang tampak dan 
yang tersembunyi yang tidak dapat dihitung.
Dan jika Anda mendengar kata "beberapa hari", ketahuilah bahwa itu beberapa hari
Itulah sebabnya kita melihat dalam Surat Yusuf perkataan yang benar, Baginda:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah, beberapa dirham.}
[Yusuf: 20] Kata-kata mereka: Neraka tidak akan menyentuh kita kecuali beberapa 
hari
Bukti kebodohan mereka, karena durasi bersentuhan hanya sesaat
Tapi itu adalah keinginan setan dalam pikiran mereka agar jawaban datang dari 
Allah dalam firman -Nya, Maha Suci Dia:
{Katakanlah: Apakah kamu telah membuat perjanjian dengan Allah , tetapi Allah 
tidak akan melanggar perjanjian-Nya?
Artinya, jika itu adalah janji dari Allah , maka Allah tidak mengingkari janji-
Nya
Dan Allah memerintahkan Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya, untuk mengatakan kepada mereka: Anda bukan 
orang yang hakim dan memutuskan apa yang Allah akan lakukan SWT dengan Anda.
Sebaliknya, Yang Mulia yang memerintah
Jika dia telah memberimu sebuah perjanjian, maka Allah tidak akan mengingkari 
janjinya
Dan firman-Nya:
{Atau apakah Anda mengatakan tentang Allah apa yang Anda tidak tahu?}
Berikut adalah literatur nubuat dan sopan santun besar dari Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya
Alih-alih memberitahu mereka, apakah Anda memfitnah Allah , atau Anda berdusta 
terhadap Allah ?
Atau apakah kamu mengada-ada tentang Allah apa yang tidak Dia katakan?
Dia berkata:
{Atau apakah Anda mengatakan tentang Allah apa yang Anda tidak tahu?}
Dia yang mengarang ucapan tahu bahwa dia mengarang
Dia adalah orang pertama yang mengetahui bahwa apa yang dia katakan itu salah, 
dan dia mungkin memiliki argumen dan meyakinkan orang-orang di depannya untuk 
mempercayainya, tetapi dia masih tahu bahwa apa yang dia katakan adalah palsu 
meskipun mereka mempercayainya.
Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan:“Saya hanya manusia, dan Anda akan 
sengketa dengan saya. Mungkin sebagian dari Anda akan lebih fasih dalam 
argumennya daripada yang lain, dan saya akan menilai dia sesuai dengan apa yang 
saya dengar. Maka barang siapa yang saya nilai hak seorang muslim adalah 
sebatang api, maka ambillah atau tinggalkan.” Dia tahu hal ini dibuat-buat
Dan orang-orang Yahudi ini adalah orang pertama yang mengetahui bahwa kata-kata 
mereka
api tidak akan menyentuh kita kecuali untuk beberapa hari
{kata-kata yang dibuat-buat
Tetapi bagi orang-orang yang mengatakan tentang Allah apakah fitnah dan dusta 
itu? Mereka berkata kepada orang buta huruf yang tidak mengenal kitab
(84) Sesungguhnya barang siapa mengerjakan suatu dosa dan dosa itu 
mengelilinginya, maka mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal di 



dalamnya. (81) Bahwa Allah SWT akan menjelaskannya
Maka datanglah Al-Qur'an dengan mengatakan: "Ya." Ini adalah surat jawaban 
seperti ya
Tapi "ya" adalah jawaban yang negatif
Itu berarti menyangkal yang sebelumnya
Mereka berkata, “Api tidak akan menyentuh kami kecuali selama beberapa hari.” 
Dan Rasulullah Allah meminta mereka: Apakah mereka membuat perjanjian dengan 
Allah , atau katakan tentang Allah apa yang mereka tidak tahu? Jadi Al Qur'an 
datang untuk mengatakan:
{Ya, siapa pun yang melakukan kejahatan, dan dosanya mengelilinginya, maka ini 
adalah para penghuni neraka, mereka akan tinggal di dalamnya.}
Awal dari jawabannya, ya, menyangkal apa yang mereka katakan
Karena ya, itu datang setelah penolakan
Dan ya, itu muncul setelah jawabannya
Jika seseorang berkata, "Saya tidak punya apa-apa untuk Anda, dan saya berkata 
ya," maka itu berarti benar bahwa Anda tidak memiliki apa-apa dengan saya
Tetapi jika Anda mengatakan ya, maka ini berarti Anda memiliki sesuatu atau hal-
hal yang saya miliki
Jadi setelah mengatakan
{Api tidak akan menyentuh kita kecuali untuk beberapa hari}
Jika itu terjadi setelah ya, maka apa yang mereka katakan akan benar, tetapi ya 
dia menyangkal
Kemudian muncul pernyataan yang membenarkan penolakan tersebut:
{Barang siapa yang mengerjakan dosa dan dosanya mengelilinginya, maka mereka 
itulah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya}
Mereka mengatakan api tidak akan menyentuh kita
Dia berkata, "Itu tidak hanya akan menahanmu, tetapi kamu akan abadi di 
dalamnya."
Dan firman-Nya:
{pemilik api}
Persahabatan membutuhkan semacam persahabatan yang menarik sahabat
Ini berarti bahwa akan ada tarik menarik antara mereka dan Api
Di sini kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman :
{Ya, dia mendapatkan kejahatan.}
Konteksnya mengharuskan hal itu dikatakan diperoleh
Tapi karena mereka pikir mereka menang
Seperti yang kami tunjukkan dalam ayat sebelumnya
Dan firman-Nya:
{Dan dosanya mengelilinginya}
Tertutup sehingga tidak ada jalan keluar dari dosa karena dikelilingi olehnya
Tafsir ayat yang paling tepat:
{Dia mendapatkan yang buruk dan dosanya mengelilinginya}
Yang dimaksud syirik
Karena kemusyrikan adalah apa yang mengelilingi seseorang, dan tidak ada 
pengampunan di dalamnya
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[An-Nisa: 48] Oleh karena itu, orang-orang ini bukan hanya durhaka
Tapi mereka kafir
Dan buktinya adalah firman-Nya:
{Mereka akan tinggal di dalamnya}
Dan orang-orang dengan dosa kecil atau besar yang bertobat dari mereka tidak 
akan tinggal di neraka
Tapi orang musyrik dan kafir kepada Allah adalah abadi dalam api
Dan setiap orang yang tidak beriman kepada junjungan kita Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah kafir.
Karena Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang mencari agama selain Islam, itu tidak akan diterima darinya, dan 
di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.}
[Al Imran: 85] Itulah sebabnya saya katakan ada perbedaan antara
Orang yang berbuat dosa karena tidak mampu mengendalikan diri, menyesal dan 
bertaubat
Dan di antara orang yang bergembira dalam kemaksiatan



Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Tobat kepada Allah hanya bagi orang-orang yang melakukan kejahatan karena 
kebodohan dan kemudian segera bertobat}
[An-Nisa: 17] Dan ada orang yang menyesali dosanya, dan inilah tobatnya
Dan ada orang-orang yang bergembira dalam kemaksiatan, dan ini bertambah dalam 
kemaksiatan
(85) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka adalah para 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya (82) Ketika Allah SWT disebutkan dalam 
Al-Qur'an
Siksaan dan api datang sebagai balasannya, yaitu kebahagiaan dan surga
Itu karena wawancara menunjukkan kepada kita perbedaannya
Ini memberi orang percaya rasa kebahagiaan
Karena dia menjauh dari siksa akhirat, dan bukan hanya ini
Sebaliknya, dia memasuki surga untuk membangun keabadian dalam kebahagiaan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah 
menang.}
[Al Imran: 185] Maka kemenangan di akhirat bukan pada satu tingkatan, melainkan 
pada dua tingkatan
Derajat pertama dari kemenangan adalah untuk memindahkan seseorang ke api, 
bahkan untuk kebiasaan, dan ini adalah kemenangan besar
Cukuplah kamu melewati jalan yang ditimpa api dan melihat apa yang ada di 
dalamnya berwarna-warni siksaan, kemudian setelah itu kamu lepas dari semua 
kengerian ini.
Itu sudah cukup untuk menjadi kemenangan besar
Karena orang kafir pada saat ini berharap itu adalah debu agar dia tidak masuk 
Neraka
Perjalanan seorang mukmin di atas jalan dan penglihatannya tentang api adalah 
berkah karena dia merasakan apa yang luput darinya
Jika dia menyeberangi Api dan memasuki Surga untuk menikmati kebahagiaan abadi 
di dalamnya, ini adalah kemenangan lain
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berhasrat memberikan dua tahap kepada kita
Dia tidak mengatakan: Siapa pun yang dipindahkan dari api menang
Dia tidak mengatakan bahwa dia yang masuk surga akan menang
tapi berkata
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah 
menang.}
Ayat mulia ini datang setelah ayat siksaan untuk memberi kita perbandingan
(/ 86) Mengambil Piagam Bani Israel tidak menyembah kecuali Allah dan berbakti 
kepada orang tua Anda, Thi-kin dan anak yatim dan yang membutuhkan dan 
mengatakan kepada orang-orang yang baik dan mendirikan shalat dan membayar zakat 
kemudian Anda mengambil hanya sedikit dari Anda dan Anda berada di (83) 
mengambil Allah SWT pada anak-anak Israel delapan hal: Piagam
Itu adalah perjanjian yang didokumentasikan dan terikat erat, dan itu adalah 
perjanjian naluri atau perjanjian sumpah
Sesuai dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam, dari punggung mereka, 
keturunan mereka, dan menjadikan mereka saksi terhadap diri mereka sendiri 
terhadap mereka.}
[Al-A'raf: 172] Dan ada perjanjian lain bahwa Allah SWT mengambil alih semua 
rasul-Nya
Untuk memberitakan pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarga dan teman-temannya
Dan mereka meminta pengikut mereka untuk percaya padanya ketika dia dibangkitkan
Atau mereka tidak boleh menyembunyikan apa yang ada dalam buku mereka, atau 
mereka akan mengubahnya
Dan akad adalah segala sesuatu yang diamanatkan oleh Allah
Yang demikian itu karena kamu mengadakan akad iman dengan Allah SWT dengan 
melakukan apa yang Dia perintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya
Ini piagamnya
Kata piagam muncul dalam Al-Qur'an dengan deskripsi yang berat
Dalam hubungan seorang pria dengan seorang wanita
Mahakuasa berkata:
{Jika Anda datang dan Anda ingin mengganti sepasang tempat sepasang salah 



satunya kuintal apakah mereka mengambil sesuatu darinya fitnah Otokhdhunh dan 
dosa * dan bagaimana Anda membawanya ke satu sama lain telah mengakibatkan Walia 
biadab beberapa dari Anda telah mengambil khusyuk perjanjian}
[An-Nisa': 20-21] Kami mengiyakan, karena perjanjian ini menghalalkan bagi 
wanita yang tidak dapat dilakukan tanpanya
Hal-hal yang tidak halal bagi ayahnya, saudara laki-lakinya, atau siapa pun 
kecuali suaminya
Dan jika seorang laki-laki memasuki putrinya dan kakinya terbuka, dia segera 
menutupinya
Jika suaminya memasukinya, dia tidak perlu melakukan apa-apa
Maka, itu adalah akad yang berat karena ia memasuki wilayah aurat dan 
membolehkan aurat bagi suami istri.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Mereka adalah pakaian untukmu dan kamu adalah pakaian untuk mereka}
[Al-Baqarah: 187] Sesungguhnya masing-masing dari mereka menutupi dan menutupi 
dan menutupi aurat yang lain
Dan sang ayah tidak senang dengan pengalihan perwalian putrinya kepada orang 
lain
Kecuali pengalihan status ini kepada suaminya
Dan dia khawatir ketika seorang gadis tumbuh dewasa dan tidak menikah
Kanan mengatakan:
{Dan ketika Kami membuat perjanjian untuk Bani Israel bahwa Anda tidak akan 
menyembah selain Allah }
Piagam ini mencakup tiga syarat:
{Tidak menyembah selain Allah }
Artinya, kamu menyembah Allah semata
Dan kamu beriman kepada Taurat dan Musa sebagai nabi
Mengapa? Karena menyembah Allah saja adalah puncak dari iman
Tapi Anda tidak mendefinisikan metode menyembah-Nya, Maha Suci Dia
Sebaliknya, yang menentukan metode ibadah adalah dewa, bukan penyembah
Anda harus mengambil metode yang diturunkan oleh Allah , yaitu Taurat, dan 
percaya padanya
Maka Anda percaya pada Musa sebagai nabi
Karena dialah yang diturunkan Taurat
Dialah yang akan menunjukkan kepadamu cara beribadah yang benar
Tanpa tiga syarat ini, ibadah Bani Israil tidak akan benar
Dan firman-Nya:
{Dan berbakti kepada orang tuamu}
Karena mereka adalah alasan langsung keberadaanmu
Mereka membesarkan Anda ketika Anda masih muda, dan merawat Anda, dan firman 
Yang Mahakuasa: "kebajikan" berarti lebih dari apa yang seharusnya
Karena Anda dapat melakukan sesuatu sebanyak yang seharusnya
Orang yang menunaikan shalat, misalnya, sebanyak tujuannya tercapai
Adapun orang yang mengerjakan salat tahajud dan salat malam, maka ia telah masuk 
dalam bidang sedekah
Mana yang lebih dari yang seharusnya?
Allah SWT berfirman:
{Orang-orang benar di taman dan air mancur, * mengambil Tuhan memberi mereka 
sebelum itu, mereka sedikit * dermawan malam * dan mereka tidur sebelum fajar 
mereka akan meminta pengampunan * dan hak mereka untuk media dan dirampas}
[Al-Dhariyat: 15-19] Demikianlah kami melihat bahwa sedekah itu lebih dari apa 
yang diwajibkan dalam shalat, bertasbih dan bersedekah, dan Allah Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi menghendaki agar kamu memberi kepada kedua orang tuamu lebih 
dari apa yang diwajibkan atau diwajibkan. dari kamu.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan kekerabatan
{
Allah menentukan bagi kita di dalamnya tempat kedua dalam kaitannya dengan amal
Allah SWT telah memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada orang tua kita dan 
menjaga kerabat kita
Dan jika masing-masing dari kita telah melakukan proses ini, dia tidak akan 
menemukan orang yang membutuhkan, miskin atau membutuhkan di masyarakat
Allah menginginkan masyarakat yang tidak ada kemiskinan atau kebencian
Ini hanya dapat dicapai melalui kasih sayang dan kebaikan kepada orang tua dan 



kerabat
Setiap orang yang membutuhkan di masyarakat akan memiliki seseorang untuk 
mensponsori dia
Dan Allah Ta’ala berfirman: “Dan anak-anak yatim.”
Yatim piatu adalah orang yang kehilangan ayahnya ketika ia masih kecil yang 
belum mencapai usia laki-laki
Ini ada dalam diri manusia
Adapun hewan, anak yatim adalah orang yang kehilangan ibunya
Karena keibuan pada hewan melekat pada anak, dan karena ayah tidak dikenal pada 
hewan, tetapi ibu diketahui
Yatim piatu yang kehilangan ayahnya telah kehilangan seseorang untuk 
menopangnya, berjuang untuknya, dan untuk membelanya
Dan Allah SWT menjadikan ibu orang yang membesarkan dan mengasuh
Ayah berjuang untuk memenuhi kebutuhan keluarga
Tapi kasus sekarang upend sehingga Shawki kata Allah rahmat 's: Ini bukan yatim 
piatu dari akhir kehidupan orang tua dan Khalafah yatim piatu Zlilaan mereka 
adalah orang yang telah meninggalkan dia baik ayah atau Mchgolaan menjadi yatim 
piatu Menksra karena ia kehilangan ayahnya menjadi bukan penolongnya
Jika kita melihat dalam masyarakat Islam bahwa setiap anak yatim diasuh oleh 
ayah, semua laki-laki dalam masyarakat
Hal ini membuat sang ayah tidak takut untuk meninggalkan anaknya setelah 
kematiannya
Oleh karena itu, kepedulian masyarakat terhadap anak yatim terlebih dahulu 
menjamin perlindungan haknya, karena jika ia yatim piatu dan memiliki uang, maka 
semua orang mengingini uangnya, karena ia tidak dapat melindunginya.
Ini satu
Kedua, saling ketergantungan ini menghilangkan kebencian dari masyarakat dan 
membuat setiap orang merasa aman tentang anak-anaknya.
Allah SWT berfirman: “Dan orang-orang yang membutuhkan.”
Di masa lalu, kami biasa mengatakan bahwa orang miskin adalah mereka yang sama 
sekali tidak memiliki apa-apa untuk hidup
Hingga diturunkan ayat mulia dalam Surat Al-Kahfi:
{Adapun kapal, itu milik orang miskin yang bekerja di laut.}
[Al-Kahfi: 79] Maka kami mengetahui bahwa orang miskin mungkin memiliki harta 
benda
Tapi dia tidak punya cukup
Ini adalah bentuk solidaritas sosial yang harus ada dalam masyarakat
Sehingga seluruh masyarakat
Jika Anda miskin atau membutuhkan, dan orang kaya datang kepada Anda apa yang 
membantu Anda dalam hidup Anda
Anda akan mendoakan dia baik-baik saja karena kebaikan ini akan terjadi pada 
Anda
Tetapi jika orang kaya ini tidak memberi Anda apa-apa
Dia semakin kaya dan kamu semakin miskin
Hasilnya adalah kebenciannya padamu meningkat
Allah SWT berfirman:
Dan katakan kepada orang-orang dengan baik
{
Kata "Hasana" dengan tambahan "Haa" berarti "Hassan" dengan membuka "Haa".
Dan yang baik adalah yang baik dalam hukum
Yang demikian itu karena para ulama berbeda pendapat: Apakah al-Hasan itu baik 
dengan syariat ataukah baik dengan akal? Kami katakan: Apa yang telah 
ditingkatkan dengan akal yang tidak ada teks dari peningkatan syari'at
Karena pikiran mungkin berbeda dalam hal yang sama
Ini dianggap baik dan ini dianggap jelek
Allah SWT berfirman:
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik, dan berdebatlah 
dengan mereka dengan cara yang terbaik}
[An-Nahl: 125] Inilah arti dari ayat Yang Maha Kuasa:}
Dan katakan kepada orang-orang dengan baik
{
Kemudian datanglah Yang Mulia berkata:}
dan mendirikan shalat
{Kami telah berbicara tentang arti mendirikan shalat dan apa yang membuatnya 



diterima oleh Allah
Ada perbedaan antara mengucapkan doa
Dan di antara mengucapkan mendirikan shalat
Mendirikan salat berarti salat, tetapi salat di tingkat yang diwajibkan dari 
Anda
Dan mendirikan shalat, seperti yang kami katakan, adalah landasan yang tidak 
pernah jatuh dari seseorang
Dan kebenaran berkata:}
dan bayar zakatnya
{
Berkenaan dengan zakat, ketika Allah SWT berfirman:}
dan kerabat, anak yatim, dan orang miskin
{
Kami mengatakan bahwa kerabat, anak yatim dan orang yang membutuhkan memiliki 
hak untuk zakat selama mereka miskin
Mari kita semua merasa bahwa kita hidup dalam lingkungan simbiosis yang 
terintegrasi
Kami berusaha saling membantu
Zakat pada dasarnya diberikan kepada orang miskin, bahkan jika dia bukan anak 
yatim atau kerabat
Setiap orang miskin memiliki hak dan perawatan
Jika ada saudara fakir atau anak yatim, mereka memiliki dua hak
Hak orang dekat dan hak orang miskin
Dan jika dia anak yatim, maka dia memiliki hak anak yatim dan hak orang miskin
Setelah Allah SWT menyebutkan delapan unsur perjanjian
Dia berkata:}
lalu kamu mengambil alih
{
Mengambil alih berarti menawarkan atau tidak mematuhi atau tidak mendengarkan
Allah SWT berfirman:
Kemudian kamu berpaling kecuali sebagian kecil dari kamu, sedang kamu 
disingkapkan.
{
Inilah Realitas Sejarah Bani Israil
Karena beberapa dari mereka mengambil alih dan tidak mematuhi perjanjian, dan 
beberapa melakukannya
Al-Qur'an tidak meluncurkan kampanye melawan orang-orang Yahudi, melainkan 
meluncurkan kampanye melawan orang-orang yang tidak taat di antara mereka
Jadi dia menghormati kenyataan dan berkata:}
hanya sedikit
{
Ini disebut hukum pemeliharaan probabilitas bagi manusia
Sungguh, Yang Mahakuasa, Yang Mulia, berbicara tentang keadilan Sang Pencipta 
kepada makhluk
jadi dia tidak mengatakan}
lalu kamu mengambil alih
{Dia bilang hanya sedikit
“Kamu berpaling” berarti kamu berpaling, tetapi Allah , Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi, berfirman:}
Kemudian kamu berpaling kecuali sebagian kecil dari kamu, sedang kamu 
disingkapkan.
{Kami ingin mengambil presisi performatif
Jika kami ingin menjelaskan pendapat saya
Itu berarti menawarkan atau menolak pesanan
Tetapi keakuratannya, jika kita melihat Al-Qur'an, kita akan menemukan bahwa 
ketika seorang mukmin bertemu dengan seorang yang tidak beriman dalam suatu 
peperangan.
Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa yang menitipkan mereka pada hari itu, maka dia berbalik, 
kecuali dialihkan untuk berperang atau memihak suatu golongan, maka dia telah 
kehilangan Ba`ba Bagh.}
[Al-Anfal: 16] Maka berpaling adalah berpaling
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam ayat yang mulia ini, telah menjelaskan 
kepada kita bahwa berpaling terjadi dengan niat yang berbeda.



Pejuang pada hari pawai menawarkan atau mengambil alih bukan dengan maksud untuk 
melarikan diri dari pertempuran
Tetapi dengan maksud agar dia pergi berperang di tempat lain atau membantu 
saudara-saudaranya yang musuhnya berlipat ganda
Ini adalah gejala, tetapi tidak dengan maksud untuk melarikan diri dari 
pertempuran
Tetapi struktur pertempuran lebih tepat untuk kemenangan
Kami menganggap bahwa seseorang berutang kepada Anda. Anda melihatnya datang di 
jalan, jadi Anda berpaling darinya
Anda tidak menunjukkan kebencian padanya
Tapi kasihanilah, karena kamu tidak ingin mencelakai martabatnya
Oleh karena itu, ada keterikatan atau gejala yang bukan merupakan maksud dari 
penolakan
Dan Allah SWT ingin menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi ini berpaling dengan 
niat untuk berpaling, dan mereka tidak berpaling dengan maksud lain.
Artinya, mereka menawarkan saat mereka sengaja mempresentasikan
Dan bukan untuk tujuan lain
(87) Dan ketika Kami mengambil perjanjianmu, “Kamu tidak akan menumpahkan 
darahmu, dan kamu tidak akan mengusir dirimu dari rumahmu.                       
Dan kami mengatakan bahwa perjanjian itu adalah perjanjian yang terdokumentasi
Dan firman-Nya:
{Jangan menumpahkan darahmu}
Dan Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, telah disebutkan sebelumnya 
bahwa dalam perjanjian itu hanya menyembah Allah saja
Dan berbuat baiklah kepada orang tua, sanak saudara, anak yatim dan orang-orang 
yang membutuhkan
Dan katakanlah kepada manusia dengan baik dan dirikan shalat sampai akhir dari 
apa yang datang dalam ayat yang mulia
Dan semuanya adalah perintah, semua dan semua melakukannya
Untuk melengkapi piagam
Allah berfirman dalam ayat yang mulia ini apa yang tidak boleh kamu lakukan
Ibadah, seperti yang kami katakan, adalah ketaatan pada perintah dan pantangan 
dari larangan
Atau apa yang dilarang piagam:
{Jangan menumpahkan darahmu}
Dan artinya tidak setiap kamu menumpahkan darah saudaranya
Jangan saling menumpahkan darah
Tetapi mengapa Allah mengatakan: "Darahmu"? Karena kemudian dia berkata:
{Dan jangan mengusir dirimu dari rumahmu.}
Hukum agama membahas komunitas agama sebagai satu kesatuan
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:“Orang-orang percaya cinta mereka, 
simpati dan belas kasihan seperti itu dari satu tubuh.
Allah SWT berfirman:
{Jadi ketika Anda memasuki rumah, sambutlah diri Anda dengan salam yang 
diberkati dari Allah .}
[An-Nur: 61] Tetapi jika saya yang masuk, bagaimana saya bisa menyapa diri 
sendiri? Seolah-olah Allah berbicara kepada orang-orang yang beriman atas dasar 
bahwa mereka adalah satu kesatuan
Atas dasar ini, Allah SWT berfirman:
{Jangan menumpahkan darahmu}
Artinya, jangan bunuh diri
Menumpahkan berarti cinta darah
Darah Anda adalah cairan dalam tubuh yang diperlukan untuk kehidupan
Dan firman-Nya:
{Dan jangan mengusir dirimu dari rumahmu.}
Maksudku, jangan saling mengusir dari rumah mereka
Kemudian dia menghubungkan orang-orang beriman Bani Israil dengan Yang Maha 
Kuasa dengan mengatakan:
{Kemudian Anda menegaskan saat Anda menyaksikan}
Anda memutuskan yang mana Anda mengaku:
{Dan Anda menyaksikan}
Kesaksian menceritakan pemandangan
Dan hakim bertanya kepada para saksi karena mereka melihat kecelakaan itu, jadi 



mereka menceritakan apa yang mereka lihat
Dan ketika Anda menceritakan apa yang Anda lihat
Seolah-olah mereka yang mendengar apa yang terjadi menjadi saksi dan kenyataan 
bagi mereka
Dan saksikan pembuat sumpah palsu mengubah situs
Kebenaran, Kemuliaan-Nya, alamat orang-orang Yahudi dari sezaman dari Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya
Dia mengingatkan mereka tentang nenek moyang mereka
Dan posisi mereka dalam mengambil perjanjian ketika Gunung Al-Tur diangkat di 
atas mereka, dan itu adalah masalah yang terkenal
Dan Al-Qur'an ingin memberi tahu mereka bahwa Anda telah berubah dan mengubah 
apa yang Anda ketahui
Apa yang datang sesuai keinginan Anda, Anda menerapkannya
Dan apa yang tidak sesuai dengan keinginan Anda, Anda tidak menerapkannya
(/ 88), maka Anda adalah orang-orang yang Anda bunuh diri dan membawa tim Anda 
dari rumah mereka Tzaheron dosa dan agresi mereka dan bahwa tawanan Aotokm 
Tvadohm adalah haram, Anda mengeluarkan mereka Ovtamnon sebagian dari buku dan 
mengingkari sebagian dari hukuman apa untuk melakukannya Anda hanya aib dalam 
kehidupan ini dan Hari Kebangkitan menanggapi penderitaan yang paling dan Allah 
Tidak Mengetahui apa yang Anda lakukan (85) Kebenaran, Baginda, berbicara kepada 
orang-orang Yahudi untuk mengekspos mereka, karena mereka menerapkan dari Taurat 
apa yang mereka diinginkan.
Mereka tidak menerapkan apa yang tidak mereka sukai. Dia memberi tahu mereka:
{Maka apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab dan mengingkari sebagian yang 
lain}
Itu mengingatkan mereka bahwa mereka telah menerima dan menyetujui perjanjian
Dan ayat ini diturunkan ketika seorang wanita Yahudi melakukan percabulan dan 
mereka tidak ingin menjatuhkan hukuman padanya dengan rajam.
Mereka berkata, "Kami akan menemui Muhammad, berpikir bahwa dia akan membebaskan 
mereka dari batasan yang ada dalam buku mereka."
Atau bahwa dia tidak tahu apa yang ada di buku mereka
Ketika mereka pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, ia berkata kepada mereka: Putusan ini hadir 
dengan Anda dalam Taurat
Mereka mengatakan bahwa kami memiliki dalam Taurat bahwa kami menodai wajah 
pezina dan pezina dengan kotoran, dan kami berkeliling dengan itu pada orang-
orang
Rasul Allah berkata kepada mereka, Tidak
Anda memiliki ayat rajam yang ditemukan dalam Taurat, jadi tinggalkan
Hal ini seolah-olah mereka berpikir bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya, akan memudahkan batas Allah ‘batas s
Mereka pergi menemuinya
Dan Allah SWT berfirman:
{Maka kamulah yang membunuh dirimu sendiri}
Artinya, setelah perjanjian itu diambil atas Anda, bahwa Anda tidak akan 
melakukannya
kamu bunuh diri
Bunuh satu sama lain, atau siapa pun yang membunuh akan dibunuh
Seolah-olah dia bunuh diri
Dan Allah SWT berfirman:
{Maka kamulah yang membunuh dirimu sendiri}
Mengapa dia datang dengan kata ini? Karena itu adalah sinyal untuk 
memperingatkan kita untuk beralih ke aturan
Dan firman-Nya:
{Dan Anda akan mengusir sekelompok Anda dari rumah mereka.}
Dia memperingatkan mereka:
{Dan jangan mengusir dirimu dari rumahmu.}
Hal ini dinyatakan dalam piagam
Apa hukum yang ingin ditarik oleh Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi? Kami 
mengatakan bahwa ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, bermigrasi ke Madinah, ia pindah dari tempat 
tinggal politeisme untuk tempat tinggal iman
Dan arti Dar Iman adalah ada orang-orang beriman yang mendahului
Ada yang selamat dari penduduk kota



Sebelum itu, Muslim bermigrasi ke Abyssinia, tetapi itu adalah emigrasi ke rumah 
keamanan dan bukan rumah iman.
Tapi ketika janji kesetiaan ke Aqaba berlangsung, kelompok datang dari Madinah 
dan membuat perjanjian dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dan percaya kepada-Nya.
Dia mengutus Rasul, Musab bin Omair, untuk mengajari mereka agama mereka
Migrasi Rasulullah, saw, datang pada ragi iman yang ada
Ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, datang ke Madinah, dia merusak rencana hidup orang-orang Yahudi.
Orang-orang Yahudi diwakili di Banu Qaynuqa, Banu An-Nadir dan Banu Qurayza
Dan ada Al-Aws dan Al-Khazraj di Medina
Dan di antara mereka ada perang terus-menerus sebelum Islam datang
Orang-orang Yahudi membagi diri mereka menjadi orang-orang dengan Aws dan orang-
orang dengan Khazraj, untuk menjamin kelanjutan permusuhan
Setiap kali pertempuran mereda, mereka mengaduk-aduk satu kubu melawan yang 
lain, sehingga pertempuran akan dimulai lagi
Dan mereka masih, dan itulah sifat mereka
Yang membuat komunisme adalah seorang Yahudi, dan yang membuat kapitalisme 
adalah seorang Yahudi
Orang yang mengobarkan permusuhan antara kedua kubu adalah seorang Yahudi
Banu An-Nadir dan Banu Qaynuqa bersama Khazraj, dan Bani Qurayza bersama Aws
Jika Aws dan Khazraj bentrok, masing-masing dari mereka akan memiliki sekutunya 
dari antara orang-orang Yahudi
Ketika pertempuran berakhir, apa yang terjadi? Tawanan Banu al-Nadir dan Banu 
Qaynuqa, Bani Qurayzah membantu memecahkan penawanan mereka
Meskipun merekalah yang bertanggung jawab atas keluarga ini
Jadi, jika Aws menang dan mereka mengambil tawanan dari Al-Kharj dan sekutu 
Yahudi mereka
Orang-orang Yahudi datang dan bekerja untuk pembebasan para tahanan Yahudi
Karena mereka memiliki teks bahwa jika seorang tawanan Bani Israel ditemukan, 
dia harus dibebaskan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada mereka: Perbuatanmu adalah untuk 
kamu berperang satu sama lain dan untuk menumpahkan darahmu.
Itu tidak sesuai dengan perjanjian yang telah Allah ambil atasmu, melainkan 
kepentingan duniawi
Kamu bunuh diri, dan Allah melarang kamu melakukan ini:}
dan mengusir sekelompok kamu dari rumah mereka.
{Dan Allah melarang Anda melakukan ini:}
Anda berpura-pura dalam dosa dan pelanggaran terhadap mereka, dan jika mereka 
datang kepada Anda sebagai tawanan, Anda akan menebus mereka sementara mereka 
dilarang untuk Anda.
{
Inilah yang terjadi di Medina dalam perang antara Aws dan Khazraj, seperti yang 
telah kami tunjukkan
Dan tawanan adalah jamak tawanan, dan tidak ada takarannya, karena takaran di 
dalamnya adalah tawanan
Oleh karena itu, kita lihat dalam ayat lain yang datang firman Allah SWT:
{Tidaklah bagi seorang nabi untuk memiliki tawanan sampai ia menebal di tanah.}
[Al-Anfal: 67] Tetapi Al-Qur'an membawanya sebagai tawanan
Dan bahasa terkadang datang selain dari apa yang dibutuhkan pengukurannya untuk 
menarik Anda ke salah satu makna
Kolam malas malas
Dan kemalasan bergerak ke bawah
Tahanan juga Anda membatasi gerakannya
Seolah-olah mengumpulkan tawanan di tawanan adalah tanda membatasi gerakan
Al-Qur'an yang Mulia datang dengan tawanan dan tawananku
Tetapi ketika dia menggunakan tawananku, dia ingin menarik kita ke dalam 
pengekangan seperti orang malas
Dan arti dari kehadiran tawanan adalah terjadi perang
Untuk perang yang membutuhkan konvergensi dan fusi
Dan masing-masing dari mereka ingin membunuh musuhnya
Kata keluarga ini diambil untuk menenangkan harga pertemuan
Seolah-olah Allah ingin melindungi orang-orang dari keganasan jiwa mereka di 
masa perang, maka Dia menyuruh mereka untuk menangkap mereka.



Jangan bunuh mereka kecuali Anda harus
Tetapi bawalah mereka sebagai tawanan, dan ini demi kepentingan terbaikmu, 
karena kamu akan mengambil tebusan dari mereka
Ini adalah salah satu hukum belas kasihan
Karena jika keluarga tidak diizinkan,
Jika dua pejuang bertemu, mereka harus saling membunuh
Karena itu, konon, tangkap dia, kecuali kehadirannya mengancam hidupmu
Dan firman Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
Dan jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, tebuslah mereka padahal 
dilarang bagimu untuk mengusir mereka.
{
Setiap sekte Yahudi bersama sekutunya dari Aws atau Khazraj
Dia biasa mengusir yang kalah dari rumahnya dan membawanya pulang
Dan setelah perang usai, mereka selamat
Artinya, mereka mengambil tebusan dari mereka untuk mengembalikan rumah dan 
anak-anak mereka kepada mereka
Mengapa orang-orang Yahudi membagi diri mereka dalam divisi ini?
Ini bukan pembagian iman, tetapi pembagian kepentingan duniawi
Mengapa? Karena itu tidak masuk akal dan Anda adalah ahli kitab
Kemudian Anda akan membagi diri Anda satu bagian dengan Aws dan satu dengan 
Khazraj
Dan akan ada dosa dan pelanggaran di antara kamu
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Anda berpura-pura dalam dosa dan pelanggaran
{
berpura-pura kepada mereka
Artinya, Anda bekerja sama dengan mereka saat Anda satu agama: "dalam dosa."
Dosa adalah hal jahat yang membuat orang malu: "dan agresi."
Pelanggaran apa pun dengan ganas
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab dan mengingkari sebagian yang 
lain?
{
Artinya, Anda mengambil kasus atas dasar kepentingan duniawi
Dan Anda membagi diri Anda dengan Aws atau Khazraj
Kamu melakukannya dalam keadaan kamu beriman kepada Allah , Rasul, dan Kitab
Mustahil agamamu atau nabimu menyuruhmu melakukan ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka balasan bagi kamu yang melakukan itu tidak lain adalah kehinaan dalam 
kehidupan dunia.
{Yaitu, Anda melakukan itu dan menentangnya untuk mencapai kemuliaan duniawi, 
tetapi Anda tidak mencapainya
Allah akan mendatangkan aib bagimu di dunia
Artinya, azab itu tidak akan ditunda sampai akhirat, melainkan akan datang 
kepadamu aib, yaitu kehinaan dan kehinaan di dunia.
Dan apa di akhirat? Allah SWT berfirman:}
Dan pada hari kiamat mereka akan dikembalikan kepada siksa yang paling pedih.
{The aib di dunia ini menimpa mereka di tangan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan orang-orang beriman
Bani Qaynuqa' diusir dari rumah mereka di Medina
Demikian juga, Banu Qurayza dibantai setelah mereka telah mengkhianati Kovenan 
dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dan Muslim.
Dengan demikian, Allah SWT tidak menunda pembalasan beberapa dosa ke akhirat
Hukuman atas kezaliman di dunia ini tidak ditangguhkan sampai akhirat, karena 
orang yang terzalimi harus melihat kematian para penindasnya sampai ketertiban 
alam semesta tertata.
Dan orang-orang tahu bahwa Allah itu ada dan bahwa Allah Yang Mahakuasa 
mengawasi setiap orang yang tidak adil
Orang-orang Yahudi datang kepada mereka dengan cepat aib dunia:}
Pada hari kiamat mereka akan dikembalikan ke azab yang paling pedih.
{
Orang mungkin bertanya-tanya, apakah tidak cukup bagi mereka untuk dipermalukan 
di dunia ini tentang siksaan di akhirat? katakan tidak



Karena aib belum sampai kepada mereka di dunia ini
Itu bukan hasil dari menetapkan batasan-batasan Allah atas mereka
Malu, ketika seseorang mencapai salah satu batas batas Allah , membebaskannya 
dari siksa akhirat.
Yang mencuri dan dipotong tangannya, dan yang berzina dirajam
Ini telah dihukum dengan batasan Allah , sehingga mereka tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban di akhirat
Adapun orang-orang yang zalim, urusannya berbeda
Oleh karena itu, kami menemukan orang-orang yang telah melakukan dosa di dunia 
ini bersikeras untuk menetapkan hukuman hadd bagi mereka untuk diselamatkan dari 
hukuman akhirat.
Meskipun tidak ada yang melihat mereka, atau tahu tentang mereka, atau siapa pun 
yang menyaksikan mereka
Agar tidak ada yang datang untuk mengatakan: Mengapa orang-orang zalim yang 
telah mengalami aib di dunia ini tidak dibebaskan dari azab akhirat? Kami 
mengatakan bahwa dalam aib dunia mereka tidak dimintai pertanggungjawaban atas 
kejahatan mereka
Luka dan siksaan menimpa mereka
Tapi siksaan yang paling berat menanti mereka di akhirat
Dan apa hukuman yang paling ringan di dunia ini adalah kekuatan manusia dalam 
kaitannya dengan hukuman akhirat, yaitu dengan kekuatan Allah SWT, seperti 
halnya dunia ini di mana kehidupan seseorang berakhir dengan kematian, adapun 
akhirat. , tidak ada kematian di dalamnya, tetapi kekekalan dalam siksaan.
Kemudian kebenaran, Ta'ala, mengatakan:}
Allah tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan
{
Artinya, janganlah kamu mengira bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mengetahui 
sesuatu di alam semesta-Nya, karena Dia tidak menjadikannya tidur selama 
setahun.
Dia dengan segala sesuatu di sekitar
(89) Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia untuk akhirat. Tidak 
akan diringankan siksaan bagi mereka, dan tidak pula bagi mereka Yang Maha Suci 
lagi Maha Tinggi.
Mereka menjadikan akhirat sebagai harga untuk keinginan dan pengaruh mereka di 
dunia
Mereka hanya melihat dunia
Pandangan seseorang tentang dunia dan membandingkannya dengan akhirat membuat 
Anda mencari pahala di akhirat dalam segala hal yang Anda lakukan.
Di dunia, hidupmu terbatas
Usia dunia tidak kurang dari satu juta, dua juta, atau tiga juta tahun
Kehidupan dunia bagimu adalah lamanya kamu tinggal di dalamnya
Jika Anda meninggalkan dunia, itu sudah berakhir untuk Anda
Keluar dari dunia dengan kematian
Kematian tidak memiliki sebab, dan oleh karena itu Islam tidak menjadikan dunia 
ini sebagai target karena kehidupan kita di dalamnya diasumsikan
Seseorang meninggal di dalam rahim ibunya
Dia yang hidup selama satu jam atau jam, dan dia yang hidup sampai usia yang 
paling hina
Maka beralihlah ke akhirat, karena di dalamnya ada kebahagiaan abadi dan 
kehidupan tanpa kematian, menikmati kekuasaan Allah
Tapi kekecewaannya adalah mereka membeli dunia untuk akhirat
Karena itu, kebenaran mengatakan tentang mereka:
{Siksaan itu tidak akan diringankan bagi mereka, dan mereka tidak akan 
ditolong.}
Tidak akan diringankan siksaan bagi mereka, yaitu janganlah mereka meyakini 
bahwa siksaan di akhirat akan diringankan bagi mereka.
Atau akan dipersingkat atau durasinya akan dipersingkat
Atau suatu hari akan datang dan itu tidak akan datang sehari dan dia akan 
berkata:
{Mereka juga tidak terbantu.}
Al-Nusra hadir dengan dua arti
Hadir dengan arti tak terkalahkan
Dan itu datang dalam arti bahwa ada kekuatan yang menang atas dia, yaitu 
membantu dia



sedang diatasi
Allah Maha Kuasa atas urusan-Nya, sehingga tidak ada yang berkuasa memberi 
manfaat atau kerugian bagi dirinya sendiri
Tapi Allah memiliki manfaat dan bahaya bagi semua makhluknya
Dan Dia, Maha Suci dan Maha Suci Dia, memiliki kekuatan untuk menaklukkan 
ciptaan-Nya sesuai kehendak-Nya
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:
{Katakanlah, saya tidak memiliki manfaat atau bahaya apa pun untuk diri saya 
sendiri, kecuali atas kehendak Allah .}
[Al-A'raf: 188] Adapun masalah seseorang yang membantunya?
Siapa yang bisa membantu siapa pun dari Allah ?
Baca apa yang Mahakuasa berkata tentang Nuh, saw:
{Dan bangkitlah bersama orang-orang yang menolongku dari Allah }
[Hud: 30] Allah SWT berfirman:
{siksaan tidak akan diringankan bagi mereka}
Sesuatu yang belum terjadi, tetapi akan terjadi di masa depan
Allah SWT berbicara tentang dia dalam waktu sekarang
Kami katakan bahwa semua peristiwa alam semesta dan apa yang akan terjadi 
darinya adalah milik Allah yang telah selesai dan berakhir dan Dia telah 
menetapkan di dalamnya.
Oleh karena itu, kita menemukan dalam Al-Qur'an firman Yang Mahakuasa:
{ Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[Lebah: 1] Bentuk lampau telah datang
Dan jangan terburu-buru ke masa depan
Bagaimana Allah SWT mengatakan dia datang dan kemudian mengatakan jangan buru-
buru dia? Ini adalah masa depan bagi kita
Adapun Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, selama Dia mengatakan Dia datang
Ini berarti bahwa itu terjadi
Tidak ada yang bisa mencegah salah satu urusan Allah terjadi
Siksaan akan datang untuk mereka
Dan itu tidak meringankan mereka karena tidak ada yang memiliki kemampuan untuk 
meringankannya
(/ 90) Kami memberi Musa Kitab dan mengikutinya rasul dan memberikan Yesus putra 
Maryam, bukti dan didukung oleh Roh Kudus Ovklma datang ke Utusan termasuk tidak 
membiarkan dirimu Acetkbertm Vvrivia berbohong dan membunuh tim (87) dan 
memiliki Yang Maha Kuasa atas kita apa yang dilakukan orang-orang Yahudi dengan 
Nabi Musa as mereka
Dia ingin menunjukkan kepada kita apa yang dilakukan Bani Israel setelah Nabi 
Musa
Dia ingin menjelaskan kepada kami posisi mereka pada seorang utusan yang datang 
kepada mereka dari mereka
Dan banyak utusan yang datang kepada Bani Israil karena pelanggaran kurikulum 
mereka banyak
Tapi ayat yang mulia menyebutkan Yesus, saw
Karena dua agama besar yang mendahului Islam adalah Yudaisme dan Kristen
Tapi kita harus tahu itu sebelum kedatangan Yesus
Dan di antara risalah Musa dan risalah Isa a.s. ada banyak utusan
Diantaranya adalah Daud, Sulaiman, Zakaria, Yahya dan lainnya
Seolah-olah anak-anak Israel selalu murtad dari agama
Mereka melakukan pelanggaran dan ketidaktaatan menyebar di antara mereka
Kemudian Allah mengutus seorang utusan yang mengatur keseimbangan hidup mereka
Namun, mereka kembali lagi ke ketidaktaatan dan amoralitas mereka
Allah akan mengirim utusan baru
Untuk menghapus kepalsuan dan keegoisan dari masyarakat dan menerapkan hukum 
Allah
Tetapi setelah dia mereka kembali lagi kepada dosa dan kekufuran
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami memberi Musa Kitab itu.}
Dan ucapannya adalah Allah SWT
Dan kitab itu adalah Taurat:
{Dan kami mengikutinya dengan para Rasul}
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan kepada kita kedudukan Bani Israil 
terhadap Musa



Dan sikap mereka terhadap Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, adalah penutup para nabi dan rasul
Tapi dia tidak menjelaskan kepada kita sikap mereka terhadap para utusan yang 
datang setelah Musa, bahkan Isa putra Maryam
Allah SWT ingin menarik kita
Hingga dia tidak menyerahkan urusan itu kepada Bani Israil setelah Musa
Untuk bekerja hanya dengan buku yang dikirimkan bersamanya
Tapi dia mengikutinya dengan para utusan
Saat Anda mendengar "kita berdiri"
Artinya, kita saling mengikuti
Masing-masing berhasil yang sebelumnya
"Weqfena" berasal dari tengkuk
Benda itu berdiri di belakangnya
Dia bilang kamu berhenti anu, artinya kamu berjalan di belakangnya dekat 
dengannya
Kebenaran ingin menunjukkan bahwa pesan Musa tidak berhenti dengan Musa dan 
kitabnya
Tapi Dia, Maha Suci Dia, mengirim utusan dan nabi untuk mengingatkan dan 
memperingatkan
Dan kami telah mengatakan bahwa banyaknya nabi untuk Bani Israel bukanlah 
kesaksian kepada mereka, melainkan kesaksian terhadap mereka.
Mereka menyombongkan diri bahwa mereka adalah nabi bangsa yang paling banyak
Mereka menganggapnya sebagai keuntungan, tetapi mereka tidak mengerti
Banyaknya jumlah nabi dan rasul merupakan indikasi kerusakan besar bangsa, 
karena para rasul hanya datang untuk menyelamatkan umat manusia dari kerusakan 
dan penyakit serta menyelamatkannya dari kesengsaraan.
Dan semakin bertambahnya rasul dan nabi, ini menunjukkan bahwa umat telah 
menyimpang segera setelah Utusan itu meninggalkan mereka, dan itulah sebabnya 
seorang Utusan baru diperlukan.
Sama seperti seorang pasien dalam kondisi kritis, begitu banyak dokter yang 
tidak berguna
Dan semoga Allah , Maha Suci-Nya, memberi mereka bukti pada hari kiamat
Dia tidak meninggalkan mereka untuk sementara waktu
Sebaliknya, para utusan biasa datang kepada mereka satu demi satu dalam waktu 
singkat
Dan jika kita melihat Joshua, Ashmoeh dan Shimon,
Daud, Salomo, Shuaib, dan Yeremia
Yehezkiel, Elias, Al-Yasa, Yunus, Zakaria, dan Yahya
Kami melihat prosesi panjang yang datang setelah Musa
Bahkan tidak ada satu periode pun yang tidak ada nabi atau rasul
Agar kita bisa membedakan antara Nabi dan Rasul
Kita katakan Nabi diutus dan Rasul diutus
Keduanya diutus oleh Allah , tetapi Nabi tidak membawa undang-undang baru
Melainkan dikirim dengan metode Rasul yang mendahuluinya
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang utusan atau nabi.}
[Haji: 52] Maka Nabi juga diutus
Tapi itu adalah contoh perilaku menerapkan pendekatan Nabi yang mendahuluinya
Apakah Allah SWT menceritakan kepada kita kisah semua utusan dan nabi yang dia 
utus? Baca apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan rasul yang telah kami sebutkan sebelumnya, dan rasul yang belum kami 
sebutkan kepada Anda, dan Allah berbicara kepada Musa sepenuhnya.}
[An-Nisa: 164] Maka ada rasul-rasul dan nabi-nabi yang diutus kepada Bani 
Israil, yang tidak kami ketahui
Karena Allah tidak memberi tahu kita berita mereka
Tapi ayat mulia yang kita bicarakan hanya menyebut Yesus, saw
Sebagai salah satu utusan yang paling banyak diikuti
Dan Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika Yesus mengirimkan tangannya 
dengan tanda-tanda dan bukti yang jelas tentang kebenaran pernyataannya tentang 
Allah.
Karena itu, Yang Mulia berkata:
Dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti yang jelas, dan Kami dukung 
dia dengan Ruhul Kudus.
{



Dan Isa putera Maryam a.s. datang untuk menanggapi materialisme yang menguasai 
Bani Israil
Dan itu membuat mereka hanya mengenali hal materi yang nyata
Pikiran dan hati mereka tertutup dari sisi ghaib
Mereka bahkan berkata kepada Musa:}
Tunjukkan kami secara terbuka
{
Dan ketika manna dan burung puyuh datang kepada mereka, sebagai rezeki dari 
Allah
Mereka takut terputus dari mereka, karena itu adalah rezeki yang gaib, maka 
mereka mencari tumbuh-tumbuhan di bumi.
Oleh karena itu, seorang Utusan harus datang sepanjang hidupnya dan metodenya 
adalah hal-hal yang ghaib
Kelahirannya adalah masalah metafisik, kematiannya adalah masalah metafisik, dan 
pengangkatannya adalah masalah metafisik, dan mukjizatnya adalah masalah 
metafisik sampai dia memindahkannya dari tirani materialisme ke kemurnian 
spiritualitas.
Itu adalah perintah pertamanya yang datang melalui reproduksi non-materi
Yaitu apa yang terjadi antara manusia melalui laki-laki, perempuan, dan sperma
Dan Allah SWT ingin menghilangkan dari pikiran Bani Israil bahwa penyebab materi 
mengaturnya
Tapi dialah yang menilai penyebabnya
Dialah yang menciptakan penyebab, dan ketika Dia berfirman: “Jadilah” Dia adalah
Terlepas dari fisik alam semesta yang sudah dikenal
Dalam masalah penciptaan, Allah SWT ingin agar pikiran memahami bahwa kiprah-Nya 
adalah sebab dan akibat
Dan bacalah firman-Nya:
{ Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan 
berkehendak * laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan 
sia-sia Dia mengetahui hal-hal}
[Al-Shura: 49-50] Seolah-olah Allah SWT menjadikan kejantanan dan kewanitaan 
sebagai penyebab melahirkan anak.
Tapi dia membuat kelancaran kemampuan untuk mendominasi penyebabnya
Seorang pria dan seorang wanita datang dan menikah, tetapi mereka tidak memiliki 
anak
Seolah-olah penyebab itu sendiri tidak dapat berbuat apa-apa kecuali dengan 
kehendak penyebabnya
Dan Allah SWT berfirman:}
Dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti yang jelas, dan Kami dukung 
dia dengan Ruhul Kudus.
{
Mengapa Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berkata:
Dan kami mendukungnya dengan Roh Kudus
{
Apakah para rasul dan nabi lainnya didukung oleh Roh Kudus? Kita katakan: 
Disebutkan di sini bahwa Yesus ditopang oleh Roh Kudus, karena Roh akan menyebar 
dalam setiap urusannya
Kelahiran, keajaiban dan kematian
Dan Ruhul Kudus adalah Jibril, saw, dan dia tidak pernah meninggalkannya
Isa a.s., datang melawan orang asing dan sifat manusia, yang membuatnya selalu 
rentan terhadap serangan
Oleh karena itu, wahyu harus ada bersamanya yang tidak meninggalkannya
Untuk membuat penghormatannya atas orang-orang apa yang orang-orang menolaknya
Dan ketika Al-Qur'an berbicara bahwa dia diangkat ke surga
Para ulama berbeda pendapat apakah dia diangkat ke surga hidup-hidup? Atau mati 
lalu dibangkitkan ke surga? Kami berkata: Jika kami tahu bahwa dia dibangkitkan 
hidup atau mati, apa yang akan berubah dalam pendekatan kami? Tidak ada apa-apa
Dan ketika dikatakan bahwa itu adalah hal yang aneh bahwa seseorang diangkat ke 
surga, dan tetap selama itu, dan kemudian mati.
Kami mengatakan bahwa Yesus, putra Maryam, tidak membebaskan dirinya dari 
kematian
Dia akan mati seperti semua manusia lainnya akan mati
Tapi apakah kelahirannya normal? jawabannya adalah tidak
Jadi mengapa bertanya-tanya apakah kematiannya tidak wajar? Dia diciptakan dari 



seorang ibu tanpa ayah
Jika kebetulan dia diangkat ke surga hidup-hidup dan akan turun ke bumi, apa 
keajaibannya? Apakah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya tidak naik ke surga dalam keadaan hidup? Kemudian turun 
kepada kami setelah itu ke bumi hidup-hidup? Hal ini terjadi pada Muhammad saw
Jadi prinsipnya ada
Mengapa mengecualikan kebangkitan Yesus dan kemudian turunnya dia di akhir 
zaman? Perbedaan antara Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
sahabatnya dengan Yesus adalah bahwa Muhammad tidak tinggal lama di surga, 
sedangkan Yesus tetap.
Ketidaksepakatan selama periode tidak membatalkan prinsip
Pada otoritas Ibn al-Musayyib bahwa ia mendengar Abu Huraira, mungkin Allah akan 
senang dengan dia, mengatakan, Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Dengan Satu siapa Tangan adalah 
saya ruh putra Maryam, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
segera turun di antara kamu sebagai penghakiman yang adil, dan dia akan 
mematahkan salib, membunuh babi, mengenakan pajak, dan kekayaan akan melimpah 
sampai tidak ada yang menerimanya.” Hadits ini ditemukan dalam Sahih al-Bukhari
Allah menjadikannya teladan bagi Bani Israil
Dan bacalah firman-Nya:
{Dia tidak lain adalah seorang hamba yang telah Kami beri nikmat kepadanya, dan 
Kami jadikan dia suri tauladan bagi Bani Israil.}
[Al-Zukhruf: 59] Firman Yang Maha Kuasa:}
Dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti yang nyata.
{
Bukti-buktinya adalah mukjizat, seperti menyembuhkan orang buta dan kusta, 
menghidupkan orang mati, insya Allah , dan mukjizat lainnya.
Ini adalah hal-hal yang merupakan bukti nyata dari kebenaran pesannya
Tetapi jika kita merenungkan keajaiban ini,
Kami menemukan bahwa beberapa dari mereka dikaitkan dengan kekuatan Allah , 
seperti membangkitkan orang mati, yang datang setelah izin Allah .
Beberapa mengaitkannya dengan keajaibannya sebagai utusan
Diketahui bahwa sebagai utusan Allah mendukungnya dengan mukjizat yang melanggar 
hukum alam semesta
Tetapi ada perbedaan antara mukjizat yang mengungkapkan Rasul
Dan di antara mukjizat yang harus terjadi setiap saat langsung dari Allah
Dan baca ayatnya:
{Dan seorang utusan Walia anak-anak Israel yang saya miliki saya datang ke 
sebuah ayat dari Tuhanmu, saya Buat lumpur Anda sebagai tubuh burung Vonfaj di 
dalamnya akan menjadi burung, insya Allah , dan Obrye orang buta dan kusta dan 
menyapa Almutya , Insya Allah , dan saya memberitahu Anda apa yang Anda makan 
dan apa Tdechron di rumah Anda bahwa dalam spektrum ayat Anda jika Anda orang 
yang beriman}
[Al Imran: 49] Jadi kita melihat dalam ayat yang mulia bahwa sementara Yesus 
menceritakan tentang apa yang orang makan dan apa yang mereka simpan di rumah 
mereka, itu adalah wahyu dari Allah .
Orang mati dibangkitkan setiap saat, insya Allah
Itu bukan wahyu atau mukjizat Yesus, as
Setiap utusan didukung oleh Roh Kudus, dan itu adalah Jibril, as
Tetapi Allah mendukung Yesus dengan Roh Kudus selalu bersamanya
Berikut maksud dari ayat tersebut:
Dan kami mendukungnya dengan Roh Kudus
{
Dan dukungannya berasal dari kekuatan, dan maknanya dikuatkan oleh Roh Kudus 
dalam segala hal
Kata jiwa memiliki dua arti
Makna pertama adalah apa yang masuk ke dalam tubuh dan memberinya gerakan dan 
kehidupan
Ada semangat lain, semangat nilai-nilai, yang menjadikan gerakan itu berguna dan 
bermanfaat
Itulah sebabnya Allah Yang Maha Tinggi menyebut Al-Qur'an sebagai Ruh
Dan baca ayatnya:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Shura: 52] Dan Al-Qur'an adalah jiwa



Barang siapa yang tidak mengamalkannya, maka gerak hidupnya tidak akan ada 
nilainya
Jadi segala sesuatu yang berhubungan dengan kurikulum adalah jiwa
Dan Yerusalem, kata ini datang sekali dengan penyertaan qaf dan penyertaan 
penanda
Dan sekali dengan menambahkan qaf dan menambahkan dal
Dan kedua kata ini benar, dan keduanya bermanfaat untuk kemurnian dan pantangan 
dari semua yang memalukan dan tidak terhormat.
Dan Yerusalem berarti pembersih dari segala kenajisan
Yang Mahakuasa berkata:}
Maka, setiap kali seorang Rasul datang kepadamu dengan apa yang tidak diinginkan 
oleh jiwamu, maka kamu sombong.
{Yang Mahakuasa berkata:
Ada simpati dan ada interogasi, yang berarti Anda kafir, dan setiap kali seorang 
utusan datang kepada Anda dengan sesuatu yang tidak diinginkan jiwa Anda, Anda 
menjadi sombong.
Artinya, orang-orang Yahudi menjadikan diri mereka pembuat undang-undang, bukan 
Allah
Dan mereka ingin membuat undang-undang untuk utusan mereka
Jika Rasul datang dengan sesuatu yang bertentangan dengan keinginan mereka, 
mereka akan mengingkarinya atau membunuhnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
apa yang tidak kamu inginkan,
{
Ada lubang di lubang di waw, dan lubang di kasra di waw
Dia jatuh ke dalam lubang di waw, artinya dia jatuh
Dan dia membuat kasra di waw, yang berarti aku cinta dan keinginan
Dua kata bertemu
Yang pertama berarti turun, dan yang kedua adalah cinta nafsu dan nafsu yang 
mengarah pada kemunduran
Oleh karena itu, kapan Allah SWT mulai mengatakan (datang) dan artinya? Bangkit 
dari posisi turun Anda.
Jadi, kurikulum datang untuk menyelamatkan kita dari kejatuhan
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya,
Dia memberi kita makna ini, dan bagaimana agama melindungi kita dari jatuh cinta 
dan jatuh ke Neraka. Dia berkata: "Contoh saya dan contoh bangsa saya adalah 
seorang pria yang menyalakan api dan membuat binatang dan ngengat jatuh ke 
dalamnya, jadi saya menahan Anda sementara Anda dilindungi di dalamnya."
Dan arti aku mengambil hak asuhmu, yaitu aku mengambilmu
Seolah-olah kita menerima api sementara kita menginginkannya dengan mengikuti 
keinginan kita sendiri
Dan Rasulullah Allah , menurut Allah pendekatan ‘s, mencoba untuk menyelamatkan 
kita dari itu
Tapi Tuhan dari jiwa yang mencintai kematiannya
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
Anda sombong, jadi kelompok yang Anda tolak, dan kelompok yang Anda bunuh.
{[Al-Baqarah: 87] Maksud kamu sombong, yaitu kamu menyombongkan diri yang tidak 
layak kamu miliki.
Anda berpura-pura tua dan tidak tua
Tetapi apakah proyek itu setara dengan Anda sehingga Anda sombong dalam 
pendekatannya? tentu saja tidak
Mahakuasa berkata:}
Tim kamu berbohong
{
Kebohongan bertentangan dengan kenyataan
Artinya, Anda menuduh para Rasul mengatakan hal-hal yang bertentangan dengan 
kenyataan
Karena itu bertentangan dengan keinginan hatimu
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan pesta yang harus kamu bunuh
{
Penolakan adalah hal yang tercela
Tapi membunuh itu jelek



Dan ketika Anda melihat seseorang menyingkirkan lawannya dengan membunuh, 
ketahuilah bahwa itu adalah kesaksian kelemahannya di depan lawannya.
Dan energi dan hidupnya tidak tahan dengan kehadiran lawan
Dan jika dia adalah pria dewasa, dia tidak akan terpengaruh oleh kehadiran 
lawannya
Tetapi karena dia lemah di depannya, dia membunuhnya
Mahakuasa berkata:}
dan pesta yang harus kamu bunuh
{
Seperti Nabi Allah Yahya dan Nabi Allah Zakaria
Ada cerita dan novel yang berhubungan dengan kisah Salome
Ini adalah kisah seorang penari cantik yang ingin merayu Yahya, tetapi dia 
menolak untuk tunduk pada godaannya.
Jadi dia membuat mas kawinnya sehingga mereka membawanya dengan kepalanya
Dan faktanya, mereka membunuhnya dan membawanya dengan kepalanya di atas nampan 
perak
(/91) Dan mereka berkata, "Hati kami tidak disunat." Sebaliknya, Allah mengutuk 
mereka karena kekafiran mereka, sehingga sedikit yang percaya. (88) Allah SWT 
mengingatkan kita tentang bagaimana Bani Israel membenarkan kekafiran mereka dan 
semua yang terjadi pada mereka dan membunuh mereka
Jadi apa yang mereka katakan? Mereka berkata
{Hati kita diselimuti}
Sampul diambil dari sampul dan kemasan
Ada selubung dengan keheningan Lam, dan ada selubung dengan masuknya Lam
Seperti buku dan buku
{Hati kita diselimuti}
Artinya, ditutupi dengan pengetahuan yang cukup dan banyak lagi. Seolah-olah 
mereka mengatakan bahwa kita tidak membutuhkan kata-kata para Rasul
atau
{Hati kita diselimuti}
Setiap dilaminasi dan dicetak di atasnya
Artinya, Allah telah menyegel hati mereka dan menyegel mereka sehingga tidak ada 
sinar petunjuk yang dapat menembus mereka
Dan tidak ada sinar kekafiran yang muncul darinya
Jika Allah SWT telah melakukan ini
Apakah Anda tidak bertanya pada diri sendiri mengapa? apa alasannya? Dan 
kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menanggapi mereka dengan mengatakan:
{Sesungguhnya Allah melaknat mereka karena kekafiran mereka, begitu sedikit yang 
mereka percayai.}
Kata "bel" menegaskan kepada kita bahwa kata-kata mereka salah
Mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup sehingga mereka tidak membutuhkan 
metode para Rasul
Tapi mereka dilaknat dan diusir dari rahmat Allah
Baik sinar cahaya maupun petunjuk tidak menembus hati mereka
Tapi itu bukan karena dia mencapnya tanpa alasan
Tapi itu adalah hadiah karena telah datang kepada mereka dengan cahaya dan 
bimbingan
Mereka menolaknya dengan tidak percaya terlebih dahulu
Oleh karena itu, mereka dikeluarkan dari rahmat Allah
Karena barang siapa yang menghalangi iman dengan kekafiran, maka ia akan 
dikeluarkan dari rahmat Allah , dan tidak ada secercah iman pun yang menembus 
hatinya.
Di sini kita harus memperhatikan fakta bahwa Allah SWT tidak memulai mereka 
dengan kutukan
Dan sebagian orang yang ingin lepas dari tanggung jawab kekafiran – mungkin itu 
akan menyelamatkan mereka dari azab di hari kiamat – mengatakan bahwa Allah 
Ta'ala berfirman:
{Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Fatir: 8] Inilah dalil orang-orang kafir yang mengira bahwa itu akan 
menyelamatkan mereka dari siksaan pada hari kiamat.
Mereka ingin mengatakan bahwa Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki
Dan selama Allah berkehendak untuk menyesatkan saya, apa salah saya? Dapatkah 
saya mencegah kehendak Allah ?



Kami berkata kepadanya: Jika Allah membatasi hal yang mutlak, kami harus 
menggunakan pembatasan
Allah SWT berfirman:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[At-Taubah: 37] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[At-Taubah: 19] Dan Yang Mulia bersabda:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang durhaka}
[At-Taubah: 24] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada kita bahwa Dia 
mencegah bantuan-Nya untuk bimbingan dari tiga jenis orang
Orang-orang kafir, orang-orang zalim, dan orang-orang berdosa
Tapi apakah Dia Yang Maha Kuasa mencegah pertolongan hidayah terlebih dahulu? 
Ataukah mereka yang melakukan kesesatan yang membuat mereka tidak layak mendapat 
hidayah Allah ?! Seseorang menghadap Allah dengan kekafiran
tidak percaya kepada Allah
Dia menolak untuk mendengarkan tanda-tanda dan rasul-rasul Allah
Dia menolak untuk merenungkan keberadaan Allah
Dia menolak untuk merenungkan ciptaannya sendiri dan siapa yang menciptakannya
Dia menolak untuk merenungkan penciptaan langit dan bumi
Semua ini benar-benar ditolak
Dan dia terus menjadikan dirinya jalan kesesatan dan melegitimasi 
ketidakpercayaan untuk dirinya sendiri
Karena dia melakukannya terlebih dahulu
Dan karena dia mulai kafir, padahal Allah SWT menempatkan untuknya di alam 
semesta dan di dalam dirinya ayat-ayat yang membuatnya beriman kepada Allah , 
dan meskipun begitu dia menolak.
Dialah yang memulai, dan Allah SWT telah menyegel hatinya
Orang yang zalim menindas manusia dan tidak takut kepada Allah
Mereka mengingatkan dia dari Allah 'kekuatan dan Allah ' kekuatan s, sehingga ia 
tidak berbalik
Allah menyegel hatinya
Demikian juga orang memberontak yang tidak meninggalkan kemungkaran kecuali dia 
telah melakukannya
Tidak ada dosa kecuali dia melakukannya
Tidak ada dosa selain bergegas untuk itu
Allah tidak memberinya petunjuk
Apakah Anda ingin orang-orang ini memulai dengan kekafiran, ketidakadilan dan 
amoralitas dan bersikeras, kemudian Allah membimbing mereka? Dia membimbing 
mereka dengan paksaan atau paksaan, dan Allah SWT menciptakan kita dengan bebas? 
tentu saja tidak
Ini menempatkan pilihan manusia pada apakah seseorang patuh atau tidak
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, telah menunjukkan keserbagunaan 
kuasa-Nya saat kita tertindas di dalamnya.
Pada tubuh kita yang organ dalamnya bekerja dengan paksaan dari Allah SWT dan 
bukan atas kehendak kita, seperti jantung, pernapasan, dan peredaran darah
Perut, usus dan hati
Semua ini dan lebih ditindas oleh Allah SWT
Kita tidak bisa memerintahkan dia untuk melakukannya
Dan untuk memerintahkan dia untuk tidak melakukannya, dan dia tidak melakukannya
Dan Allah SWT telah membuktikan kemahakuasaan-Nya dalam peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada kita di alam semesta
Yang ini sakit, dan yang ini terlindas mobil, dan yang ini jatuh di atas batu
Ini jatuh, dan orang ini menyerangnya
Semua hal yang terjadi padamu tidak ada hubungannya denganmu dan kamu tidak bisa 
menghentikannya
Sisanya adalah apa yang jatuh dari Anda, yang terpenting adalah penerapan 
pendekatan Allah dalam melakukan dan tidak melakukan
Ini adalah pilihanmu
Allah SWT telah menciptakan pilihan ini untukmu agar perhitungan di akhirat 
menjadi adil
Jika kamu memilih kafir, Allah tidak akan memaksamu untuk beriman
Dan jika kamu memilih ketidakadilan, Allah tidak akan memaksamu untuk berlaku 
adil
Dan jika kamu memilih maksiat, Allah tidak akan memaksamu untuk taat



Dia menghormati pilihan Anda karena dia memberi Anda pilihan ini untuk meminta 
pertanggungjawaban Anda pada Hari Kebangkitan
Allah telah membuktikan kepada diri-Nya kemahakuasaan bahwa Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki
Tetapi Dia, Maha Suci Dia, mengatakan bahwa Dia tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir, orang-orang zalim, atau orang-orang fasik.
Barang siapa yang ingin keluar dari hidayah Allah , maka hendaklah ia kafir, 
menindas, atau melampaui batas
Dan dalam hal ini, dialah yang memilih, dan hukuman Allah adalah karena dia
Oleh karena itu, orang-orang kafir di antara Bani Israil mengatakan bahwa Allah 
telah mengunci mati hati mereka, sehingga mereka tidak mendapat petunjuk, tetapi 
merekalah yang memilih jalan ini dan berjalan di dalamnya.
Mereka memilih untuk tidak dibimbing
Masalah ini telah menimbulkan banyak kontroversi di kalangan ulama, tetapi 
sebenarnya tidak pantas kontroversi ini
Allah SWT berfirman:}
Sebaliknya, Allah mengutuk mereka karena kekafiran mereka.
{
Mengutuk adalah pengusiran dan pembuangan dari Allah rahmat ‘s
Hal ini dilakukan dengan kekuatan Allah SWT
Karena ejeksi sebanding dengan kekuatan ejeksi
Misalnya
Putra mudamu menendang batu di depannya, kekuatan pengusiran sebanding dengan 
usia dan kekuatannya
Dan yang terbesar lebih kuat dan lebih kuat
Jika yang dikeluarkan adalah Allah SWT, tidak ada ukuran kekuatan kutukan dan 
pengusiran yang diketahui pikiran manusia.
Mahakuasa berkata:}
Sebaliknya, Allah mengutuk mereka karena kekafiran mereka.
{
Artinya, Allah mengusir mereka karena kekafiran mereka
Dan Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi tidak merayu manusia agar mereka 
beriman
Dia tidak ingin para Rasul melelahkan diri dalam membuat orang percaya
Melainkan tugas utusan adalah berkomunikasi agar perhitungannya benar dan adil
Dan bacalah firman-Nya:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[The Poets: 3-4] Artinya, mereka tidak bisa tidak percaya jika kita ingin mereka 
menjadi orang percaya dengan paksa
Tapi kami ingin mereka menjadi orang percaya karena pilihan
Dan iman seorang hambalah yang mendapat manfaat darinya
Allah tidak mengambil manfaat dari iman manusia
Dan ucapan kami bahwa tidak ada Tuhan selain Allah tidak mendukung singgasana 
Allah
Kami mengatakannya atau tidak mengatakannya, tidak ada Tuhan selain Allah
Tetapi kami mengucapkannya untuk menjadi saksi atas kami di hari kiamat
Kami mengucapkannya untuk menyelamatkan kami dari kengerian Hari Kebangkitan dan 
dari murka Allah
Dan firman Yang Mahakuasa: "Dengan kekafiran mereka" memberi kita sebuah kasus 
penting: bahwa Dia, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung, adalah yang paling kaya 
dari mitra kemusyrikan.
Barang siapa mempersekutukan seseorang dengannya, maka dialah yang melakukan 
syirik
Itulah sebabnya kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan dalam hadits Qudsi: 
“Saya adalah mitra yang paling kaya dalam kemusyrikan. Barang siapa yang 
mengerjakan suatu amalan yang dengannya dia menyekutukanku dengan orang lain, 
maka aku tinggalkan dia dan kemusyrikannya.” Dan kesaksian Allah SWT untuk 
dirinya sendiri dengan ketuhanan
Itu adalah kesaksian diri sendiri
Ini dalam firman-Nya:
{ Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18] Allah , Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, sebelum Dia menciptakan 



manusia, mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Dia bersaksi pada dirinya sendiri tentang keilahian
Mari kita baca ayatnya:
{ Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli 
ilmu, menegakkan keadilan}
[Al Imran: 18] Dan Allah , Maha Suci Dia, bersaksi tentang diri-Nya sebagai 
kesaksian Diri terhadap Diri
Dan para malaikat menyaksikan kesaksian itu
Dan berikan pengetahuan tentang buktinya
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
Sangat sedikit yang mereka percayai
{
Ketika Anda mengatakan sedikit yang terjadi, maksud Anda di sini pemeliharaan 
probabilitas, karena mungkin saja salah satu dari mereka sadar dan percaya
Semoga Allah membukakan pintu untuk mereka
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa mereka yang melanggar terhadap diri mereka 
sendiri di masa muda mereka dapat datang di akhir hidup mereka dan bertobat
Rupanya, mereka memfitnah diri mereka sendiri
Tetapi ketika mereka bertobat dan mengakui dosa-dosa mereka dan kembali ke jalan 
kebenaran, Allah menerima iman mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:}
Sangat sedikit yang mereka percayai
{yaitu, mayoritas tetap pada ketidakpercayaannya
Sedikit orang yang kembali kepada iman
(/ 92) dan ketika datang sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang ada pada 
mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika datang kepada 
mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah pada orang-orang kafir (89) 
setelah antara kita Allah Mahakuasa
Bani Israil berkata bahwa hati mereka tidak disunat, dan tidak ada petunjuk atau 
iman yang masuk ke dalam diri mereka
Yang Diberkati dan Maha Tinggi ingin memberi kita gambaran lain tentang 
ketidakpercayaan mereka bahwa Dia menurunkan sebuah Kitab yang membenarkan apa 
yang mereka miliki, namun mereka tidak mempercayainya.
Jika buku ini berbeda dengan yang ada pada mereka, kami akan mengatakan bahwa 
masalahnya adalah perselisihan
Tapi sebelum Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang dan Al Qur'an diturunkan kepadanya, mereka percaya pada 
Messenger dan buku yang disebutkan kepada mereka dalam Taurat.
Dan mereka biasa berkata kepada orang-orang kota
Orang-orang di zaman Rasulullah, kami akan percaya padanya dan mengikutinya dan 
membunuhmu sebelum Aad dan melempar
Orang-orang Yahudi dulu tinggal di kota
Aws dan Khazraj bersama mereka, dan ketika perselisihan terjadi di antara 
mereka, mereka mengancam mereka dengan utusan yang akan datang
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang, mereka kafir dalam dirinya dan dalam apa yang diwahyukan 
kepadanya Al-Qur'an
Dan orang-orang Yahudi di ketidakpercayaan mereka adalah salah satu alasan untuk 
mendukung Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya
Karena Aws dan Khazraj ketika dia mengutus Rasul, damai dan berkah besertanya, 
mengatakan: Ini adalah nabi yang diancam oleh orang-orang Yahudi, dan mereka 
bergegas untuk berjanji setia kepadanya.
Seolah-olah orang-orang Yahudi ditundukkan oleh Allah untuk mendukung Islam 
sementara mereka tidak merasa
Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, biasa 
pergi ke orang-orang di Taif
Dia menunggu suku-suku ketika mereka datang ke Mekah selama musim haji untuk 
menawarkan undangan kepada mereka, tetapi mereka menghalanginya dan 
menganiayanya.
Dan ketika Allah ingin panggilan Islam untuk menyebar, orang-orang datang ke 
Mekah dengan Aws dan Khazraj untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, dan ia tidak pergi ke mereka.
Tanpa dia, damai dan berkah besertanya, meminta mereka untuk melakukannya



Kemudian mereka mengundangnya untuk tinggal di antara mereka di alam iman
Semua ini dilakukan ketika Allah ingin membantu Islam dengan hijrah ke Madinah 
dan mendukungnya dengan orang-orang yang mengikutinya
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan mereka dulu memberikan kemenangan kepada orang-orang yang kafir}
Artinya, sebelum Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, datang, mereka digunakan untuk berdoa bahwa saat 
Rasulullah Allah telah berlalu, dan kami akan percaya kepada-Nya dan follow dia.
Ketika Rasul datang, mereka mengingkarinya dan mengingkari pesannya
Dan firman-Nya:
{pada orang-orang kafir}
Artinya, orang-orang kafir Medina dari Aws dan Khazraj yang belum masuk Islam
Karena utusan itu tidak datang
Allah SWT memberi kita gambaran lengkap dalam ayat:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya, 
maka laknat Allah atas orang-orang kafir}
Jadi, kita melihat bahwa Bani Israel memiliki penyangkalan yang kompleks 
terhadap mereka, utusan yang mereka nantikan dan khotbahkan kepada mereka datang 
kepada mereka.
Tetapi kesombongan membawa mereka, meskipun mereka yakin akan kedatangan Rasul 
yang baru dan deskripsinya ada bersama mereka di dalam Taurat, tetapi mereka 
menolak untuk percaya, sehingga mereka layak mendapat laknat Allah .
Dan kutukan, seperti yang kita katakan, adalah pengusiran dari Allah rahmat ‘s
(/ 93) Bisma membeli sendiri untuk mengingkari apa yang diturunkan Allah seorang 
pelacur bahwa Allah turun dari karunia-Nya kepada siapa Dia kehendaki hamba-Nya 
Fbaa marah marah dan orang-orang kafir siksaan yang memalukan (90) ketika orang-
orang Yahudi menolak iman dari Rasulullah semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan kedamaian dan pengusiran Allah dari rahmat-Nya
Beri tahu kami bahwa mereka:
{Seberapa buruk mereka membeli sendiri}
Dan kata "membeli" telah dibicarakan, dan kami mengatakan bahwa kami biasanya 
membayar harga dan mengambil barang yang kami inginkan
Tetapi orang-orang kafir menjungkirbalikkan ini dan menjadikan harga sebagai 
komoditas
Namun, pertama-tama kita harus membicarakan perbedaan antara membeli dan membeli
membeli dalam arti menjual
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah, beberapa dirham, dan mereka termasuk 
para pertapa.}
[Yusuf: 20] Yang dimaksud dengan ayat yang mulia itu adalah mereka menjualnya 
dengan harga yang murah
Dan beli berarti beli
Tapi membeli mungkin datang dengan rasa membeli
Karena terkadang Anda membutuhkan komoditas dan Anda punya uang
Dan Anda pergi dan membeli barang itu dengan uang Anda, dan ini adalah situasi 
yang tepat
Tapi misalkan Anda membutuhkan komoditas yang diperlukan seperti obat-obatan, 
misalnya
Anda tidak punya uang, tetapi Anda memiliki komoditas lain, seperti jam tangan 
atau pulpen mewah
Jadi dia pergi ke apotek dan memberi pria itu komoditas untuk komoditas
Dalam hal ini, harganya telah menjadi beli
Jadi, terkadang penjualan adalah pembeli dan sekali penjualan
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Seberapa buruk mereka membeli sendiri}
Seolah-olah dia mencela mereka karena mengklaim kecerdasan dan kecerdasan
Mereka percaya pada materialisme dan dasarnya adalah jual beli
Jika mereka benar-benar menguasai ini, mereka akan tahu bahwa mereka membuat 
kesepakatan yang buruk
Kesepakatan yang menang adalah bahwa mereka akan membeli sendiri sebagai imbalan 
untuk percaya pada apa yang telah diturunkan Allah kepada Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Tetapi mereka menjual diri mereka sendiri dan membeli kekafiran, sehingga mereka 
kehilangan kesepakatan karena mereka mengambil aib di dunia dan siksaan di 



akhirat.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, membuat beberapa penderitaan di dunia ini untuk 
meluruskan keseimbangan urusan, bahkan bagi orang-orang yang tidak beriman di 
akhirat.
Ketika orang yang tidak beriman kepada akhirat melihat bahwa siksaan duniawi 
menimpa si penindas
Dia takut akan ketidakadilan dan menjauhinya agar dia tidak menderita siksa 
dunia ini, dan dia tahu bahwa di dunia ini ada standar untuk pahala dan hukuman.
Dan agar tidak terjadi kerusakan di muka bumi bagi orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan akhirat
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, telah menetapkan hukuman di dunia ini
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan, hai orang-orang yang berakal, 
agar kamu bertakwa}
[Al-Baqarah: 179] Dan Allah SWT, dalam pembalasan-Nya, menarik orang yang 
beriman dan orang yang tidak beriman kepada azab kehidupan dunia.
Maka dia mendatangi lintah darat yang menghisap darah orang dan menimpakannya 
dengan bencana yang setelah itu dia tidak akan menemukan apa-apa untuk 
dibelanjakan.
Itulah sebabnya kami berkata, ya Tuhan, bahwa orang-orang menipu mereka dengan 
mimpi Anda dan memperlambat akhirat Anda, jadi ambillah mereka untuk sebagian 
dari dosa-dosa mereka, ambillah orang yang perkasa dan kuat sampai 
keseimbangannya seimbang.
Dan Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, telah menjadikan para pegulat 
para penindas, para pelanggar, dan penindas di dunia ini
Semoga Allah menjadikannya perumpamaan bagi orang-orang yang tidak memperdulikan 
pendekatan Allah
Anda akan menemukan seseorang yang telah pindah dari agamanya dan dunia telah 
datang kepadanya dengan kebahagiaan, kemuliaan dan ketenaran, kemudian Anda akan 
menemukannya di hari-hari terakhir hidupnya hidup dari sedekah para pelaku 
kebaikan.
Dia menemukan seorang wanita yang tertipu oleh uang, jadi dia berangkat untuk 
mengumpulkannya dari mana-mana, halal atau haram, dan memberinya dunia dengan 
murah hati.
Dan di hari-hari terakhirnya, dunia akan berlalu darinya, dan dia tidak akan 
menemukan harga obat
Dia meninggal, dan orang-orang mengumpulkan biaya pemakamannya untuknya
Semua peristiwa ini dan lainnya adalah pelajaran bagi orang-orang
Oleh karena itu, itu diucapkan di depan umum
Banyak orang yang mengenalnya
Entah karena dimuat di surat kabar, atau disiarkan di antara orang-orang di 
lingkungan itu, jadi mereka mengirimkannya
Yang penting dia terkenal
Anda menemukan, misalnya, bahwa orang-orang Yahudi yang menjadi pemimpin kota 
adalah pedagang perang dan senjata
Mereka akhirnya diusir dari rumah mereka, uang mereka diambil dan wanita mereka 
ditawan
Apakah ini tidak memalukan? Mahakuasa berkata:}
bahwa mereka mengingkari apa yang diturunkan Allah secara tidak adil
{
Pelanggar telah melampaui batas, dan Allah telah menetapkan batas untuk segala 
sesuatu
Dan batasan yang ditetapkan oleh Allah SWT adalah ketentuan
Kadang ada perintah, kadang ada larangan
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan sehubungan dengan perintah:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan melanggarnya.}
[Al-Baqarah: 229] Dan Allah SWT berfirman tentang larangan:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187] Tetapi apakah alasan kezaliman mereka?
Keinginan mereka adalah iri untuk Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, bahwa pesan harus datang kepadanya
Dan orang-orang Arab harus berada di antara mereka
Dan orang-orang Yahudi percaya, karena banyaknya nabi mereka, bahwa merekalah 
yang mewarisi pesan-pesan Allah ke bumi.



Dan ketika Taurat dan Injil datang untuk mengumumkan seorang utusan sebuah 
cincin, mereka mengatakan bahwa dia berasal dari kami
Pesan dan nubuat tidak akan menyimpang dari kita, karena kita adalah umat 
pilihan Allah
Itulah sebabnya mereka menyatakan bahwa mereka akan mengikuti nabi berikutnya 
dan mendukungnya
Tetapi mereka terkejut bahwa dia bukan salah satu dari mereka
Kemudian mereka dipenuhi dengan kesombongan dan kecemburuan, dan mereka berkata 
selama dia bukan dari kami, kami tidak akan mengikutinya, tetapi kami akan 
memeranginya.
Pesan telah dihapus dari mereka karena mereka tidak layak menerimanya
Dan perlu bagi Allah untuk menghukum mereka karena kekafiran dan ketidaktaatan 
mereka dan untuk menempatkan pesan di negara selain mereka.
Allah SWT berfirman:
{Jika Dia menghendaki, Dia akan membawa Anda pergi dan membawa ciptaan baru * 
Dan itu bukan milik Allah , Yang Maha Perkasa}
[Fatir: 16-17] Allah telah menguji mereka dalam beberapa pesan, tetapi mereka 
seperti yang kita baca di ayat-ayat sebelumnya
Mereka berbohong kepada sekelompok nabi
Dan siapa pun yang tidak membohonginya, mereka membunuhnya
Oleh karena itu, Allah harus menghapus pesan-pesan ini dari mereka dan 
menempatkannya di negara lain
Agar bangsa Arab memiliki pesan terakhir dari surga ke bumi
Jadi goa
Dan Yang Mahakuasa berkata:
menginginkan agar Allah menurunkan rahmat-Nya kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya
{
Dari sini kita tahu bahwa pesan dan pilihan utusan
Suatu karunia dari Allah yang Dia pilih bagi siapa saja yang Dia kehendaki
Dan Allah SWT ketika Dia melepaskan tangan kita dan memiliki alasan bagi kita
Kami tidak menyimpang dari kehendak-Nya, tetapi tunduk padanya
Dan kita tahu bahwa tidak ada diri di alam semesta ini
Ini agar seseorang tidak menipu dirinya sendiri
Juara dunia dalam game tertentu adalah puncak kesempurnaan manusia dalam game 
ini
Tetapi kesempurnaan ini tidak subjektif dalam dirinya karena orang lain dapat 
mengalahkannya
Dan karena dia mungkin terkena rintangan apa pun yang membuatnya tidak cocok 
untuk kejuaraan
Bagaimanapun, kepahlawanannya tidak bertahan lama
Karena itu bukan hakekatnya, dan barang siapa yang memberikan kepadanya, yaitu 
Allah , akan memberikannya kepada orang lain kapan pun dia mau.
Karena itu, manusia harus tahu bahwa kesempurnaan manusia itu bervariasi dan 
tidak bertahan lama untuk siapa pun
Dan setiap orang yang mencapai puncak akan turun setelah itu karena kita berada 
di dunia yang berbeda
Setiap orang yang pernah bangkit pasti turun
Kesempurnaan adalah untuk Allah saja
Allah , Maha Suci-Nya, menjaga kesempurnaan-Nya dengan sendirinya
Jadi orang-orang Yahudi iri Rasulullah Allah
Mereka iri dengan diturunkannya Al-Qur'an kepada orang-orang Arab
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Kemudian mereka mulai marah besar, dan bagi orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.
{
Dan Allah SWT memberi tahu kita bahwa dia marah kepada mereka dua kali
Kemarahan yang pertama adalah karena mereka tidak melaksanakan apa yang 
disebutkan dalam Taurat, maka Allah menjadi murka kepada mereka
Dan kemarahan kedua adalah ketika seorang utusan yang disebutkan kepada mereka 
dalam Taurat datang kepada mereka dan mereka diminta untuk percaya kepadanya, 
sehingga mereka tidak percaya padanya.
Mereka seharusnya beriman sampai Allah ridha kepada mereka
Oleh karena itu, Allah menjadi marah dengan mereka lagi ketika mereka kafir 



kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang menghinakan
{
Siksaan dalam Al-Qur'an digambarkan sebagai menyakitkan
Itu digambarkan sebagai hebat dan digambarkan sebagai menghina
Menyakitkan, yaitu rasa sakit yang hebat, menimbulkan rasa sakit yang hebat pada 
orang yang tersiksa
Tapi misalkan dia yang tersiksa dicambuk
Dan dia berusaha untuk tidak menunjukkan rasa sakit agar orang tidak 
menertawakannya
Allah akan mendatangkan azab yang besar yang tidak dapat ia tanggung
Karena hebatnya siksaan membuatnya tak tertahankan
Jika seseorang termasuk orang yang mengaku kafir di dunia ini,
Mereka berdiri di hadapan agama Allah , memeranginya, dan memimpin umatnya
Allah Subhanahu wa Ta'ala akan mendatangkan azab yang menghinakan kepada mereka
Ini lebih menyakitkan daripada rasa sakit
Sama seperti Anda datang ke seorang pria yang merupakan orang paling kuat di 
wilayah ini, semua orang takut padanya, dan kemudian Anda memukulnya dengan 
tangan Anda dan menjatuhkannya ke tanah.
Dalam hal ini, Anda akan menghinanya di depan orang-orang
Setelah itu, dia tidak bisa sombong atau arogan terhadap salah satu dari mereka
Dan ini lebih menyakitkan bagi jiwa daripada rasa sakit dari siksaan itu 
sendiri. Itulah sebabnya Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Kemudian Kami akan keluarkan dari setiap sekte, mana di antara mereka yang 
lebih sombong terhadap Yang Maha Penyayang * Kemudian kami mengetahui orang-
orang yang paling sombong.}
[Maryam: 69-70] Dan Yang Mulia berkata:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Al-Dukhan: 49] Itulah siksaan yang menghinakan
(/ 94) dan jika mereka disuruh untuk beriman kepada apa yang diturunkan Allah, 
mereka percaya pada apa yang diturunkan kepada kami dan kafir apa yang benar di 
belakang mereka, membenarkan kurang tidak membunuh nabi-nabi Allah sebelumnya, 
jika Anda beriman (91) menunjukkan kepada kita pendirian orang-orang Yahudi Yang 
Mahakuasa yang benar
Dari tidak percaya pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan sahabat
Meskipun mereka diperintahkan untuk melakukannya dalam Taurat
Yang Mulia berkata:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Percaya pada apa yang diturunkan Allah .}
Artinya, jika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, memanggil mereka untuk percaya pada Islam dan percaya dalam 
Al Qur'an, mereka menolak
{Mereka mengatakan kami percaya pada apa yang diwahyukan kepada kami}
Artinya, kami beriman kepada Taurat dan kafir kepada apa yang ada di baliknya, 
yaitu apa yang diturunkan setelahnya.
Dan kita tahu bahwa kekafiran adalah penyembunyian
Dan jika Muhammad Shallallahu ' Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bertentangan dengan apa yang mereka miliki, mereka mungkin akan 
berkata: Dia datang untuk menghancurkan agama kami dan itulah sebabnya kami 
kafir kepadanya.
Tapi dia datang dengan kebenaran, membenarkan apa yang mereka miliki
Maka ketika mereka kafir kepada Al Qur'an, mereka juga kafir kepada Taurat
Karena Al-Qur'an menegaskan apa yang dinyatakan dalam Taurat
Di sini, Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, menetapkan argumen pamungkas 
untuk mereka
Ini adalah kekafiranmu dan perilakumu terhadap setiap nabi yang datang kepadamu
Dan jika Anda menerima iman sebagai kenyataan dengan hati yang terbuka
Jadi beri tahu kami, mengapa Anda membunuh para nabi Allah ?
Jadi kebenaran berkata:
{Mengapa kamu tidak membunuh para nabi Allah sebelumnya?}
Apakah ada dalam kitab Taurat Anda bahwa Anda membunuh para sahabat Allah ?
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengambil argumen dari perkataan 



mereka:
{Kami beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan mereka kafir kepada 
apa yang ada di baliknya}
Jika ini benar dan bahwa Anda percaya pada apa yang diturunkan kepada Anda, maka 
bawalah kepada kami apa yang diturunkan kepada Anda, dan itu adalah Taurat.
Tentu saja, mereka tidak bisa menjawab karena mereka tidak percaya pada apa yang 
diturunkan kepada mereka
Mereka adalah pendusta dalam perkataan mereka: Kami beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami
Karena apa yang diturunkan kepada mereka tidak memerintahkan mereka untuk 
membunuh para nabi
Seolah-olah mereka kafir terhadap apa yang diturunkan kepada mereka
Dan mereka mengingkari apa yang diturunkan kepada Muhammad Shallallahu 'alaihi 
wa sallam
Dan Al-Qur'an datang kepada kita dengan argumen pamungkas yang membungkam mulut 
orang-orang kafir dan menegaskan bahwa mereka tidak berdaya dan tidak mampu 
berdebat dalam diskusi.
Di sini kita harus memperhatikan firman Yang Mahakuasa:
{Mengapa kamu tidak membunuh para nabi Allah sebelumnya?}
Yang Mahakuasa mengatakan: “Sebelum” adalah jaminan kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
bahwa pembunuhan mereka dari para nabi telah berakhir, dan pada saat yang sama, 
itu berakhir harapan orang-orang Yahudi bahwa mereka akan membunuh Muhammad, 
damai dan berkah atasnya.
Dan Allah ingin menghilangkan rasa takut dari hati orang-orang percaya untuk 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, bahwa apa yang terjadi pada para utusan sebelumnya dari Bani Israel 
tidak akan terjadi pada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya.
Dengan demikian, Al-Qur'an memotong garis mengambil kembali semua orang yang 
ingin merugikan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya
Karena itu adalah perjanjian dan itu berakhir
Dan jika mereka berencana untuk membunuhnya, damai dan berkah atasnya, mereka 
tidak akan berhasil dan tidak akan mencapai tujuan mereka
Setelah turunnya ayat yang mulia ini, orang-orang Yahudi tidak mundur dari 
konspirasi mereka, dan mereka tidak akan berhenti dari penindasan mereka dalam 
pembunuhan para rasul dan nabi.
Jadi mereka mencoba untuk membunuh Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, lebih dari sekali
Setelah sementara ia berada di lingkungan mereka, mereka melemparkan batu di 
atasnya, tapi Gabriel, saw, memperingatkan dia, sehingga Rasulullah Allah , 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, pindah dari 
tempatnya sebelum membuang batu
Begitu mereka meracuninya, dan upaya lain semuanya gagal
Jadi, firman Yang Mahakuasa: "Sebelum" berarti
Jika Anda berpikir untuk menyingkirkan Muhammad, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dengan membunuhnya, seperti yang Anda lakukan 
pada para nabi Anda, dia telah mengatakan kepada Anda: Anda tidak akan bisa 
membunuh dia.
Dan ayat ini cukup untuk membuat jiwa mereka putus asa sehingga mereka akan 
menghentikan metode mereka membunuh para nabi, tetapi mereka bertahan dalam 
upaya mereka.
Bahwa orang-orang Yahudi, bagaimanapun mereka bersekongkol, Allah tidak akan 
bisa berbuat apa-apa
Dan Yang Mahakuasa berkata:
jika kamu orang yang beriman
{
Artinya, apa yang telah diturunkan kepadamu
(/95) Dan Musa datang kepadamu dengan bukti-bukti yang nyata, kemudian kamu 
mengambil anak sapi setelah itu, dan kamu tidak adil. Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam menolak apa yang diturunkan kepada kita oleh Rasulullah 
sallallahu alaihi wa sallam setelah itu kepada kita.
Dengan dalih bahwa mereka hanya percaya pada apa yang diturunkan kepada mereka



Dia menjelaskan kepada kami bahwa argumen ini salah dan pada dasarnya mereka 
tidak percaya dan ateisme
Allah SWT berfirman:
{Dan Musa datang kepadamu dengan bukti yang jelas}
Artinya, Musa as ditopang oleh Allah dengan banyak bukti dan mukjizat yang cukup 
untuk mengisi hati Anda dengan iman dan membuat Anda tidak menyembah selain 
Allah .
Laut telah terbelah untukmu, dan kamu melewatinya saat kamu melihat dan melihat
Artinya, keajaiban itu tidak tersembunyi dari Anda, tetapi itu terjadi sebelum 
Anda dan Anda melihatnya
Tapi begitu Anda menyeberangi laut dan Musa pergi menemui Allah
Segera setelah itu terjadi, Anda mengambil anak sapi sebagai tuhan selain 
Allah , dan menyembahnya
Jadi bagaimana Anda mengklaim bahwa Anda telah percaya pada apa yang diwahyukan 
kepada Anda?
Jika Anda percaya padanya, Anda tidak akan menganggap anak sapi itu sebagai dewa
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, ingin membatalkan argumen mereka 
bahwa mereka percaya pada apa yang diwahyukan kepada mereka
Dia menunjukkan kepada kita bahwa mereka tidak percaya bahkan pada apa yang 
diwahyukan kepada mereka
Dia membawakan kisah pembunuhan para nabi
Dan jika mereka benar-benar beriman kepada apa yang diturunkan kepada mereka, 
maka biarkan mereka datang dengan apa yang memungkinkan mereka untuk membunuh 
nabi-nabi mereka, tetapi mereka adalah pendusta.
Adapun dalil kedua adalah jika kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu
Maka beritahukan kepada kami, bagaimana ketika Musa membawakan kamu tanda-tanda 
yang nyata dari tongkat yang berubah menjadi ular, tangan putih yang tidak 
membahayakan, dan laut yang Kami belah untukmu, agar kamu diselamatkan dari kaum 
Firaun.
Dan orang mati yang dihidupkan kembali oleh Allah di hadapanmu setelah kamu 
memukulnya dengan beberapa ekor sapi yang kamu sembelih
Banyak ayat, tetapi begitu Musa meninggalkanmu dan pergi menemui Tuhannya, kamu 
menyembah anak lembu itu
Jadi pernyataan Anda bahwa kami percaya pada apa yang diturunkan kepada kami 
adalah tidak benar
Kamu tidak beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kamu juga tidak 
beriman kepada apa yang diturunkan setelah kamu
Semua ini adalah argumen yang bertujuan untuk tidak percaya sejak awal
Dan firman-Nya:
{Kemudian Anda mengambil anak sapi setelah dia, dan Anda orang yang zalim}
Dan mengambil anak sapi itu sendiri tidak dosa jika Anda mengambilnya untuk 
dibajak atau untuk disembelih untuk dimakan dagingnya.
Tapi dosanya adalah mengambil anak sapi sebagai berhala
Dan firman-Nya:
{kamu mengambil anak sapi}
Artinya, itu adalah masalah yang terkenal. Anda tidak menyembah anak sapi secara 
diam-diam, tetapi Anda menyembahnya di depan umum. Oleh karena itu, hal tersebut 
tidak memerlukan saksi atau kesaksian, karena terjadi secara terbuka dan di 
depan semua orang.
Dan dia menyebutkan kisah anak sapi ini sehingga mereka merasa bersalah terhadap 
Allah
Ini seperti seseorang membuat kesalahan dan kemudian waktu berlalu
Dan setiap kali kami ingin menegurnya, kami mengingatkannya tentang apa yang dia 
lakukan
Dan firman-Nya:
{Dan kamu adalah orang yang zalim}
Yang salah dalam iman Anda?
Mereka zalim di sisi Allah karena kekafiranmu kepada-Nya
(/ 96) Mengambil Mithaqkm dan mengangkat di atas Anda fase, mengambil apa yang 
Anda Otinakm kuat, dan mendengar mereka mendengar dan memberontak dan minum 
dalam hati mereka anak sapi Kafir Katakanlah Bisma memberitahu Anda iman Anda 
jika Anda beriman (93) setelah ia mengingatkan mereka Allah SWT Kaafir Babadthm 
anak sapi
Ini adalah semacam teguran keras dan pengingat ketidakpercayaan



Dia ingin menegur mereka lagi dan mengingatkan mereka bahwa mereka percaya 
karena takut Gunung Al-Tur akan menimpa mereka.
Dan gunung tidak akan menimpa mereka
Karena Allah tidak mengalahkan siapapun dalam iman
Tetapi begitu mereka melihat Gunung Tur di atas mereka, mereka percaya
Mereka seperti anak kecil yang diberi resep obat pahit oleh dokter untuk 
disembuhkan
Oleh karena itu, Allah SWT mengangkat Gunung Tur di atas mereka untuk mengambil 
perjanjian dan pendekatan
Tidak dikatakan bahwa dia melakukan ini karena paksaan agar mereka percaya
Itu untuk memaksa kekasih
Allah ingin agar ciptaan-Nya tidak hidup tanpa kurikulum surgawi, jadi Dia 
meninggikan Bukit Gunung di atas mereka untuk menunjukkan kekuatan dan 
kemampuan-Nya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung, sehingga jika mereka 
merasakan kekuatan yang luar biasa ini dan apa yang dapat dilakukannya untuk 
mereka dan mereka. , mereka akan percaya.
Seolah-olah ketika mereka merasakan kekuasaan Allah , mereka percaya
Sama seperti anak kecil yang membuka mulutnya untuk minum obat pahit sementara 
dia membencinya
Tetapi apakah Anda memberinya obat yang bertentangan dengan keinginannya atau 
apakah Anda memberinya puncak cinta dan belas kasihan untuknya? Allah , Maha 
Suci-Nya, ingin menunjukkan kepada mereka bahwa Dia tidak meninggalkan tipu 
muslihat sampai Bani Israil menerima cara Allah yang benar.
Kami mengatakan bahwa dia tidak meninggalkan trik tetapi melakukannya
Tetapi naluri arogansi dan keras kepala mencegah mereka untuk terus percaya
Sama seperti ayah diberitahu bahwa obatnya telah berlalu, itu tidak membawa 
kesembuhan dan anakmu sakit
Dia berkata, Apa yang bisa saya lakukan lebih dari itu? Saya memaksanya untuk 
minum obat pahit, tetapi dia tidak sembuh
Dan Allah SWT berfirman: “Perjanjianmu.”
Apakah perjanjian mereka ataukah perjanjian Allah ?
Tentu saja, itu adalah Allah perjanjian 's
Tetapi Allah SWT menyapa mereka dengan mengatakan: "Perjanjian Anda" karena 
mereka telah menjadi pihak dalam kontrak
Dan selama mereka menjadi sebuah pesta, itu menjadi perjanjian mereka
Kita harus percaya bahwa meninggikan Bukit Gunung di atas orang-orang Yahudi 
bukanlah untuk memaksa mereka mengambil perjanjian dari mereka sehingga tidak 
akan dikatakan bahwa mereka terpaksa melakukannya.
Mereka mengikuti Musa sebelum dia mengangkat Gunung Al-Tur di atas mereka
Mereka pasti mengambil pendekatannya dengan pilihan dan menerapkannya dengan 
pilihan karena Allah SWT tidak mengangkat fase di atas kepala mereka di mana pun 
mereka berada sepanjang hidup mereka sampai dikatakan bahwa mereka dipaksa.
Jika mereka dipaksa pada saat Gunung Al-Tor berada di atas mereka,
Setelah keajaiban ini berakhir, mereka tidak dipaksa untuk menerapkan metode 
tersebut
Tapi masalahnya adalah bahwa Allah SWT
Ketika dia melihat ketidaktaatan dari hamba-hambanya, dia mungkin menakut-nakuti 
mereka
Dia dapat mengambil mereka dengan siksaan yang lebih ringan, sehingga mereka 
dapat kembali ke iman mereka
Ini berasal dari kecintaan Allah kepada hamba-hamba-Nya karena Dia ingin mereka 
menjadi orang-orang yang beriman
Tetapi orang-orang Yahudi adalah orang-orang materialistis yang tidak percaya 
kecuali pada materi dan Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ingin 
menunjukkan kepada mereka tanda material di hati mereka untuk merendahkan diri 
dan kembali mengingat Allah .
Dan tidak ada paksaan dalam hal ini, karena seperti yang kami katakan bahwa 
ketika mukjizat berakhir, mereka dapat kembali ke dosa
Tapi itu adalah tanda yang menuntun pada iman
Dan Yang Mahakuasa berkata:
ambil apa yang kami berikan kepadamu dengan kekuatan
{Karena apa yang diambil dengan kekuatan diberikan dengan kekuatan
Dan mengambil kuat menunjukkan cinta pengambil untuk diambil
Dan selama seorang mukmin mencintai kurikulum, dia akan memenuhi kewajibannya 



dengan kekuatan
Ketika seseorang selalu mengambil sesuatu yang tidak dia sukai, dia mengambilnya 
dengan lamban
Mahakuasa berkata:}
Dan dengarlah, mereka berkata, Kami mendengar dan kami durhaka.
{
Ucapan adalah perbuatan lidah, dan perbuatan adalah seluruh anggota badan 
kecuali lidah
Ada kata, perbuatan, dan tindakan
Pepatahnya adalah berbicara dengan lidah Anda, dan tindakan adalah untuk anggota 
tubuh Anda
Tindakannya adalah mencocokkan kata dengan perbuatan
mereka:}
Mereka bilang kami mendengar dan kami tidak taat
{Mereka mendengar apa yang Allah SWT katakan kepada mereka, dan mereka tidak 
menaati-Nya
Tapi (kami tidak taat) ada yang bengkok?
Ini tidak terkait dengan "mendengar"
Tapi itu melekat pada (kata mereka)
Mereka menjawab: Kami mendengar dengan ucapan dan dalam perbuatan kami durhaka
Ini tidak berarti bahwa mereka mengatakan, dengan lidah mereka, bahwa kami 
durhaka dalam perbuatan
Masalahnya datang dari kebaikan yang kita tidak patuhi pendengaran kita
Saya kira mereka mengatakan dua kata
Tidak
Mereka mengatakan kami mendengar, tetapi mereka tidak menerapkan, jadi mereka 
tidak
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ingin mereka mendengar ketaatan, bukan abstraksi, 
yaitu pendengaran belaka
Tetapi mereka mendengar dan tidak melakukan apa-apa, seolah-olah tidak melakukan 
sesuatu adalah ketidaktaatan
Mahakuasa berkata:}
dan mereka meminum anak sapi itu ke dalam hati mereka
{
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung, ingin menunjukkan kepada kita materialitas 
mereka
Cinta adalah masalah moral dan bukan materi karena tidak berwujud
Ungkapannya adalah untuk mengatakan dan meminum cinta anak sapi
Tapi dia yang berbicara adalah Allah
Dia ingin memberi kita gambaran yang lengkap dan jelas bahwa mereka meminum anak 
sapi yang sama, yaitu anak sapi masuk ke dalam hati mereka
Tapi bagaimana anak sapi bisa memasuki ruang sempit ini, yaitu jantungnya?
Allah SWT ingin menarik kita ke kesamaan dalam segala hal dengan kata "minum."
Karena itu gambaran air minum dan air meresap ke seluruh tubuh
Gambar tersebut mengungkapkan penetrasi materialisme ke dalam hati Bani Israil, 
sampai-sampai anak sapi masuk ke dalam hati mereka dan menembus seperti air 
masuk ke dalam tubuh meskipun hati tidak masuk ke dalamnya.
Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:}
Dan mereka meminum anak sapi dalam ketidakpercayaan mereka
{
Seolah-olah tidak percaya bahwa anak sapi membuat mereka minum
Mereka kafir dulu
Dan karena kekafiran mereka, anak lembu itu masuk ke dalam hati mereka dan 
menyegel mereka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Katakanlah betapa buruknya imanmu memerintahkanmu, jika kamu adalah orang-orang 
yang beriman.
{
Mereka menjawab: Kami beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kami 
tidak beriman kepada apa yang datang setelahnya
Katakanlah, apakah iman Anda memerintahkan Anda untuk melakukan ini?
Ini adalah gaya sarkasme dari Al-Qur'an pada mereka
Seperti firman Allah SWT:
{Usir keluarga Lot dari desamu, karena mereka adalah orang-orang yang menyucikan 



diri.}
[An-Naml: 56] Apakah kesucian dan kesucian merupakan pembenaran untuk mengusir 
keluarga Luth dari desa?
tentu saja tidak
Tapi itu adalah gaya sarkasme dan kecaman
Dan yang benar adalah bahwa keyakinan mereka dalam hal ini, melainkan 
memerintahkan mereka untuk percaya pada pesan Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarga dan para sahabatnya.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan menulis kepada kami di Hazh dunia ini baik dan di akhirat Sesungguhnya Hdna 
Anda mengatakan Imnapl melukai dia dari saya inginkan dan Rahmat dan mencari 
segala sesuatu Vsoketbha bagi mereka yang takut kepada-Nya dan membayar zakat 
dan yang wahyu kami percaya * yang mengikuti Nabi Nabi buta huruf yang mereka 
temukan disebutkan dalam Taurat dan Alkitab memerintahkan mereka baik dan 
melarang kejahatan, dan menyelesaikan mereka dengan hal-hal yang baik, dan 
melarang mereka sebagai kejahatan dan menempatkan mereka belenggu Azarethm yang 
ada pada mereka. mereka yang percaya padanya dan Ezroh dan Nasroh dan mengikuti 
cahaya yang diturunkan bersamanya adalah Oolaik} yang sukses
[Al-A'raf: 156-157] Inilah yang diperintahkan iman mereka untuk mereka lakukan
Untuk percaya pada Nabi Muhammad yang buta huruf, damai dan berkah besertanya
Dan Allah , Maha Suci dan Maha Dia, mengetahui apa yang diperintahkan iman 
kepada mereka untuk dilakukan, karena itu dari-Nya, Yang Mulia, Yang Mulia.
Jadi ketika mereka mencoba menipu Allah ,
Allah SWT mengolok-olok mereka dan berkata kepada mereka:}
Betapa buruknya imanmu memerintahkanmu, jika kamu adalah orang-orang yang 
beriman.
{
Dan Yang Mahakuasa berkata:
jika kamu orang yang beriman
{Bukti bahwa mereka bukan orang percaya
Tetapi masih ada dalam hati mereka kemusyrikan dan kekafiran atau anak lembu 
yang mereka sembah
(/97) Katakanlah: Jika rumah akhirat untukmu di sisi Allah , murni terpisah dari 
manusia, maka berharaplah kematian. Memang, Allah SWT ingin orang-orang Yahudi 
dibunuh (94).
Ini menunjukkan bahwa keyakinan mereka tidak benar dan bahwa mereka adil dan 
diubah dan membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah
Dan Dia, Maha Suci Dia, ingin kita tahu bahwa ini adalah orang-orang Yahudi
Mereka tidak melakukan itu karena ketidaktahuan, mereka juga tidak tertipu, 
tetapi mereka bertindak karena mereka berubah dan berubah
Dan mereka mengetahui bahwa mereka datang dengan sebuah kalimat dan 
mengaitkannya dengan Allah SWT, dengan dusta dan fitnah
Oleh karena itu, ia meminta Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan sahabat, untuk mengekspos mereka di depan orang-orang dan untuk 
menunjukkan kebohongan mereka dengan bukti yang meyakinkan.
Dia berkata:
{Katakanlah, jika Anda memiliki rumah akhirat.}
Katakanlah: “Katakanlah” ditujukan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, yaitu, katakanlah kepada 
mereka, O Muhammad
Dan kata-kata ini tidak diucapkan kecuali orang-orang Yahudi mengatakan bahwa 
mereka memiliki: “Rumah akhirat di sisi Allah adalah suci.”
Hal yang murni adalah murni tanpa kekeruhan atau pasangan
Apa pun yang menjadi milik Anda sendiri, di mana tidak ada yang berbagi dengan 
Anda, dan tidak ada yang membantahnya dengan Anda
Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan para sahabatnya: Jika akhirat bagi mereka sendirian dengan Allah , tidak ada 
yang akan berbagi dengan mereka.
Itu perlu bagi mereka untuk mengharapkan kematian untuk pergi ke kebahagiaan 
Khaled
Selama mereka memiliki akhirat, dan selama mereka yakin masuk surga sendirian,
Apa yang membuat mereka bertahan di dunia ini?
Apakah mereka tidak menginginkan kematian sebagaimana orang Muslim menginginkan 
kesyahidan agar mereka dapat masuk surga?



Dan ini bukan satu-satunya fitnah orang Yahudi terhadap Allah SWT
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan mereka berkata: Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau 
Nasrani.}
[Al-Baqarah: 111] Siapa yang mengatakannya? Orang-orang Yahudi mengatakan atas 
nama mereka sendiri bahwa hanya dia yang adalah seorang Yahudi yang akan masuk 
surga, dan orang-orang Kristen mengatakan atas nama mereka sendiri bahwa hanya 
dia yang adalah seorang Kristen yang akan masuk surga.
Masing-masing dari mereka berkata tentang dirinya sendiri bahwa surga adalah 
miliknya
Dan mereka mengatakan ini kepada kami merupakan misteri dalam kepercayaan
Siapa yang akan masuk surga sendirian?
Yahudi atau Kristen? Kami berkata: Allah SWT menjawab pertanyaan ini dengan 
mengatakan:
{Dan orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Kristen tidak di atas segalanya," 
dan orang-orang Kristen berkata, "Orang-orang Yahudi bukanlah apa-apa"
[Al-Baqarah:113] Dan inilah perkataan yang paling benar yang dikatakan oleh 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani berkata satu sama lain.
Orang-orang Yahudi tidak melakukan apa-apa dan orang-orang Kristen tidak 
melakukan apa-apa
Dan keduanya benar dengan apa yang mereka katakan tentang yang lain
Dalam ayat mulia kita tentang
Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa rumah akhirat adalah murni untuk mereka
Kami akan mempercayai mereka dan memberi tahu mereka mengapa mereka tidak 
terburu-buru dan ingin mati
Mereka seharusnya mendambakan akhirat selama itu suci bagi mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{jika kamu jujur}
Tapi itu adalah keamanan palsu di antara orang-orang Yahudi dan di antara orang-
orang Kristen
Dan bacalah firman-Nya:
{Yahudi berkata Nasarya Kami adalah anak-anak Allah dan orang-orang yang 
dicintai tidak mengatakan, tetapi Anda Aazbkm Bznopkm manusia yang menciptakan 
dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menghukum siapa Allah , raja langit 
dan bumi dan semua di antara mereka dan nasib }
[Al-Ma'idah: 18] Maka mereka membayangkan bahwa apapun dosa yang mereka lakukan, 
Allah tidak akan menghukum mereka pada hari kiamat.
Tapi keadilan Allah menolak untuk melakukannya
Bagaimana mungkin seorang manusia dihukum karena dosa-dosanya, lalu bukan orang 
Yahudi atas dosa-dosa yang telah mereka lakukan?
Sebaliknya, dia akan memasukkan mereka ke surga di akhirat
Dan bagaimana Allah SWT menjadikan surga di akhirat hanya untuk orang Yahudi 
saja?
Dan dia telah menulis rahmat-Nya bagi para pengikut Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan orang-orang yang beriman 
kepada risalah Islam.
Dia memberi tahu orang-orang Yahudi dan Kristen tentang hal ini dalam buku-buku 
mereka
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan menulis kepada kami di Hazh dunia ini baik dan di akhirat Sesungguhnya Hdna 
Anda mengatakan Imnapl melukai dia dari saya inginkan dan Rahmat dan mencari 
segala sesuatu Vsoketbha bagi mereka yang takut kepada-Nya dan membayar zakat 
dan yang wahyu kami percaya * yang mengikuti Nabi Nabi buta huruf yang mereka 
temukan disebutkan dalam Taurat dan Injil}
[Al-A'raf: 156-157] Jika ini adalah kebenaran yang ditemukan dalam buku-buku 
mereka
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Dan siapa yang mencari agama selain Islam, itu tidak akan diterima darinya, dan 
di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.}
[Al Imran: 85] Jadi bagaimana orang-orang Yahudi dapat mengklaim bahwa akhirat 
hanya untuk mereka pada hari kiamat? Tapi kebenaran, Yang Mulia, mengungkap 
kebohongan mereka dan meyakinkan kita bahwa apa yang mereka katakan adalah yang 
pertama tahu bahwa itu bohong.
(/98) Dan mereka sekali-kali tidak menginginkannya dengan apa yang diserahkan 



tangan mereka, dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zalim (95) Mereka 
sekali-kali tidak mengharapkan kematian, melainkan mereka takut.
Dan Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika Dia menurunkan ayat ini
Dia menempatkan seluruh masalah iman di tangan orang-orang Yahudi
Sehingga mereka dapat, jika mau, mempertanyakan agama ini
Bagaimana? Apakah tidak mungkin, ketika ayat ini diturunkan, sejumlah orang 
Yahudi akan datang dan berkata, “Apakah kami akan mati.”
Kami berharap kematian, Muhammad
Jadi panggil Tuhanmu untuk membunuh kami
Tidak bisakah mereka mengatakan ini? bahkan kemunafikan
Bahkan karena kemunafikan, mereka akan menghancurkan agama ini
Tetapi bahkan ini tidak mengatakannya dan tidak muncul di pikiran mereka
Lihatlah keajaiban Al-Qur'an dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka tidak akan menginginkannya}
Allah SWT telah menetapkan penghakiman terakhir dalam masalah pilihan untuk 
musuh yang memusuhi Islam
Dia mengatakan bahwa musuh ini, dan mereka adalah orang-orang Yahudi, tidak akan 
menginginkan kematian
Mereka bisa saja menyadari tantangan ini
Dan mereka berkata, bukan, kami berharap untuk kematian dan meminta Allah untuk 
itu
Tetapi bahkan ini tidak terjadi pada mereka; Karena Allah , Yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi, jika Dia memutuskan dalam masalah pilihan, Dia merampas musuh-musuh 
agama dari pemikiran-pemikiran yang dapat mereka gunakan untuk menghancurkan 
agama.
Tidak pernah terlintas dalam pikiran mereka sebagaimana Allah SWT menantang 
mereka sebelumnya dalam firman-Nya yang Maha Kuasa:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan 
mereka dari kiblat mereka, yang mereka atasi.}
[Al-Baqarah: 142] Dan ayat yang mulia ini diturunkan sebelum mereka berkata:
Bukti penggunaan huruf C dalam ucapannya: “Dia akan berkata.”
Dan Allah SWT menggambarkan mereka sebagai orang-orang bodoh
Namun, mereka berkata
Dan jika pikiran mereka waspada, mereka akan tetap diam dan tidak mengatakan 
apa-apa
Ini adalah tantangan bagi Al-Qur'an
Mereka akan berkata, Allah SWT berfirman:
{Yang bodoh ada di antara orang-orang.}
Tapi tidak ada yang mengatakan apa-apa, jadi di mana orang-orang bodoh ini dan 
mengapa mereka tidak mengatakannya? Ini dianggap sebagai tantangan bagi Al-
Qur'an yang Mulia dalam hal di mana mereka memiliki kebebasan memilih
Tetapi karena Allah -lah yang berfirman dan Allah -lah pelakunya
Itu tidak pernah terpikir oleh mereka, dan mereka mengatakan
Dalam ayat mulia kita tentang
Al-Qur'an menantang mereka untuk mengharapkan kematian tetapi tidak 
menginginkannya
Pidato yang logis adalah selama rumah akhirat adalah murni untuk mereka
Dan Allah menantang mereka untuk mengharapkan kematian. Jika mereka tulus, Anda 
pasti menginginkannya
Menuju kebahagiaan abadi
Tetapi kebenaran telah menentukan bahwa ini tidak akan terjadi pada mereka
Mengapa? Karena mereka pembohong, dan mereka tahu mereka pembohong
Jadi mereka lari dari kematian dan tidak menginginkannya
Lihat, misalnya, pada sepuluh orang yang dijanjikan Surga
Ammar bin Yasir dalam perang di Hunayn
Dia bernyanyi saat dia mati syahid, dan sekarang dia bertemu dengan Muhammad 
tercinta dan para sahabatnya
Dia senang karena dia terluka, dan dia tahu ketika dia mati syahid bahwa dia 
akan pergi ke surga bersama Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya, para sahabatnya, dan para sahabatnya.
Beginilah keyakinan akan pahala dan kabar gembira surga
Dan Abdullah bin Rawahah berjuang sementara ia nyanyian dan berkata: O tercinta 
Paradise dan pendekatan yang baik dan dingin dan minuman, serta Imam Ali, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, memasuki pertempuran Hunayn dan memakai 



pakaian yang memiliki tidak ada perisai
Jangan mengembalikan panah atau menusuk tombak
Bahkan putranya, Al-Hassan, berkata kepadanya: Wahai ayahku, ini bukan pakaian 
perang
Semoga kemurahan hati Allah membalas saya: Wahai anakku, ayahmu tidak peduli 
jika kematian menimpanya atau kematian menimpanya
Guru kita Hudhaifah bin Al-Yaman bernyanyi sambil sekarat
Habib datang dengan unta, tidak ada untungnya dari penyesalan
Oleh karena itu, mereka yang percaya pada akhirat mereka menyukai kematian
Selama Perang Badar, salah satu sahabat bertanya kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat
Wahai Allah , apakah ada apa-apa antara aku dan surga kecuali bahwa saya melawan 
orang-orang ini dan mereka akan membunuh saya?
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, menjawab,‘Ya.’
Dia memiliki kurma di tangan temannya yang dia kunyah
Maka dia akan menunda untuk menjauh dari surga sampai dia makan kurma, 
membuangnya dari tangannya, memasuki pertempuran dan menjadi syahid.
Mereka itulah orang-orang yang mempercayai apa yang Allah miliki di akhirat
Tetapi orang-orang Yahudi, ketika Al-Qur'an menantang mereka dengan mengatakan 
kepada mereka:}
Maka berharaplah kematian jika kamu orang yang jujur
{
Mereka tinggal dan tidak menjawab
Dan jika mereka menginginkan kematian, salah satu dari mereka akan kehilangan 
napas saat menelan ludahnya, sehingga mereka semua mati
Seseorang mungkin berkata, apakah berharap dengan lidah? Mungkin mereka berharap 
dengan hati
Kami mengatakan apa itu angan-angan? Kami mengatakan bahwa berharap adalah 
ketika Anda mengatakan kepada sesuatu yang Anda cintai bahwa itu akan terjadi
Ini adalah pepatah
Yakinlah bahwa itu adalah pekerjaan hatiku
Tapi selama kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:}
dan mereka tidak akan pernah menginginkannya
{
Mereka tidak menginginkannya, baik dengan lisan maupun dengan hati
Karena mengklaim dari mereka bahwa mereka akan memiliki surga di sisi Allah 
adalah sama dengan apa yang mereka katakan, yang dikatakan Al-Qur'an kepada kita 
dalam firman-Nya yang Mahakuasa:
{Dan mereka berkata, "Api tidak akan menyentuh kami kecuali beberapa hari." 
Katakanlah: “Apakah kamu telah membuat perjanjian dengan Allah ?
[Al-Baqarah: 80] Dan firman Yang Maha Kuasa:}
dengan apa yang telah tangan mereka tawarkan
{
Artinya, perbuatan buruk mereka membuat mereka takut mati
Adapun orang yang berbuat baik, dia senang mati
Itulah sebabnya kita mendengar bahwa ketika fulan meninggal, wajahnya seperti 
bulan purnama karena perbuatannya yang saleh
Saat kematian adalah ketika seseorang tahu pasti bahwa dia sudah mati
Jika seseorang jatuh sakit, ia mengharapkan kesembuhan dan mengesampingkan 
kematian
Tetapi pada jam berkumur, seseorang memastikan bahwa dia sudah mati dan meninjau 
hidupnya dalam rekaman yang mendesak
Jika amalnya benar, rahasianya akan terbongkar dan dia akan bergembira, karena 
dia akan menikmati kebahagiaan abadi di akhirat.
Karena pada jam ini dan jiwa meninggalkan tubuh, manusia mengetahui takdirnya, 
baik ke surga atau ke neraka
Dan itu akan diterima oleh malaikat rahmat atau malaikat hukuman
Orang yang mentaati Allah bergembira karena malaikat rahmat
Dan orang yang mendurhakai dan melakukan apa yang membuat Allah murka , meninjau 
rekaman perbuatannya
Dia menemukan rekaman yang buruk dan dia sedang dalam perjalanan menuju Allah
Tidak ada kesempatan untuk bertobat atau mengubah perbuatannya
Ketika dia melihat nasibnya ke api, penjaranya disita dan jiwanya disita dalam 



bentuk ini
Dikatakan bahwa si fulan meninggal saat wajahnya hitam dan ditawan
Jadi orang yang berbuat salah di dunia ini tidak pernah menginginkan kematian
Adapun pemilik suatu kebaikan, dia senang bertemu dengan Allah
Namun Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya 
dan sahabatnya, melarang berharap kematian, mengatakan: “Tak satu pun dari Anda 
harus berharap untuk maut, maupun yang harus ia berdoa untuk itu sebelum datang 
kepadanya kecuali jika dia memercayai perbuatannya.”
Maksudnya, dia ingin mati karena tidak sanggup menanggung takdir Allah dalam 
musibah yang menimpanya
Atau dia menginginkannya sebagai protes terhadap takdir Allah dalam hidupnya
Ini adalah keinginan kematian terlarang
Adapun pemilik amal baik, diinginkan untuk bertemu dengan Allah
Dan bacalah ayat di akhir Surah Yusuf:
{Tuhan memiliki Otitni raja dan mengajari saya interpretasi percakapan Penggagas 
langit dan bumi dan Anda berada di dunia Anda dan akhirat Tuffine seorang Muslim 
dan bergabung dengan saya dengan benar}
[Yusuf: 101] Dan mengatakan Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian 
s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: Artinya, tidak ingin kematian takut 
apa yang menimpa kamu dari Allah ‘Keputusan s
Tapi bersabarlah, insya Allah
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zalim
{
Karena Allah mengetahui kezaliman dan kemaksiatan mereka
Ketidakadilan dan ketidaktaatan inilah yang membuat mereka takut mati dan tidak 
menginginkannya
(/ 99) dan Tjantm tertarik pada kehidupan orang-orang yang telah terlibat dan 
jika seseorang ingin mempopulerkan seribu tahun dan apa siksaan Bmzhzha yang 
memperdalam dan Allah Maha Melihat apa yang mereka lakukan (96) Hak atas Yang 
Mahakuasa setelah mengungkap kebohongan mereka
Bahwa mereka tidak dapat mengharapkan kematian karena mereka tidak adil
Selama mereka tidak adil, kematian adalah hal yang menakutkan bagi mereka
Mereka adalah orang-orang yang paling cemas seumur hidup
Sehingga keinginan mereka melebihi keinginan orang-orang musyrik
Orang musyrik bersemangat untuk hidup karena dia percaya bahwa dunia adalah 
tujuannya
Orang-orang Yahudi lebih menginginkan kehidupan daripada orang-orang musyrik, 
karena mereka takut mati karena perbuatan buruk mereka sebelumnya
Oleh karena itu, semakin lama mereka hidup, semakin mereka berpikir bahwa mereka 
jauh dari azab akhirat
Hidup tidak membuat mereka menghadapi siksaan, jadi mereka bergembira karenanya
Orang-orang Yahudi tidak peduli untuk hidup dalam penghinaan atau kemiskinan
Atau jenis kehidupan apa pun
Yang penting mereka hidup dalam kehidupan apapun
Tetapi mengapa mereka lebih tertarik pada kehidupan daripada kaum musyrik? 
Karena orang musyrik tidak memiliki akhirat, maka dunia adalah segala urusannya 
dan seluruh hidupnya
Oleh karena itu, dia berharap hidupnya diperpanjang dengan biaya berapa pun dan 
dengan cara apa pun
Karena dia berpikir bahwa setelah itu tidak ada apa-apa
Dia tidak tahu itu setelah siksaan itu
Orang-orang Yahudi lebih cemas daripada orang-orang musyrik untuk hidup mereka
Dan firman-Nya:
{Salah satu dari mereka ingin hidup seribu tahun}
Persahabatan adalah cinta
Artinya, mereka ingin hidup seribu tahun atau lebih
Tapi misalkan dia hidup seribu tahun atau bahkan lebih lama
Apakah ini menggerakkan dia tentang siksaan? Tidak
Umur panjang tidak mengubah akhir
Selama akhirnya adalah kematian, itu sama dengan mereka yang hidup beberapa 
tahun dan mereka yang hidup ribuan tahun
Pepatah Yang Mahakuasa: "Kamu akan hidup" dengan membuka mata dan mengencangkan 
meme. Dikatakan bahwa itu selalu dibangun untuk yang tidak diketahui



Tidak berguna untuk mengatakan bahwa dia hidup dengan melanggar meme
Umur bukan di tangan siapapun, tapi di tangan Allah
Ini adalah Allah yang memberikan hidup dan Dia yang berakhir itu
Dan karena usia bukan milik seseorang, itu dibangun untuk yang tidak diketahui
Usia adalah usia yang dipotong seseorang antara kelahirannya dan kematiannya
Dan kata materi diambil dari Al-Ammar, karena raga diliputi oleh kehidupan
Dan ketika selesai, tubuh menjadi abu dan reruntuhan
Yang Mahakuasa berkata: "Seribu tahun."
Mengapa Anda menyebutkan seribu? Karena itu adalah akhir dari apa yang diketahui 
orang-orang Arab dari kisah itu
Karena itu, pria yang ditangkap dalam perang, saudara perempuan Khosrau, dan dia 
berkata: Berapa banyak yang akan kamu ambil dan tinggalkan aku? Katanya seribu 
dirham
Mereka mengatakan kepadanya berapa banyak yang Anda tebus? katanya seribu
Mereka mengatakan jika Anda meminta lebih dari seribu, mereka akan memberi Anda
Dia berkata, demi Allah , jika saya mengetahui sesuatu lebih dari seribu, saya 
akan mengatakannya
Seribu adalah akhir dari angka untuk orang Arab
Itu sebabnya mereka biasa mengatakan seribu dan tidak mengatakan satu juta
Dan firman-Nya:
{Dan apa yang akan menghapusnya dari siksaan sehingga dia harus hidup?}
Itu berarti jika dia hidup seribu tahun atau lebih, dia tidak akan luput dari 
siksaan
Dan firman-Nya:
{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan}
Artinya, dia tahu apa yang mereka lakukan dan akan menyiksa mereka dengan itu, 
apakah mereka hidup seribu tahun atau lebih atau kurang
(/ 100) Katakanlah: Siapakah musuh Jibril itu mulia hatimu, insya Allah , 
membenarkan tangan dan bimbingan dan kabar gembira untuk orang-orang yang 
beriman (97) dan Allah SWT ingin Afattna bahwa orang-orang Yahudi tidak membunuh 
para nabi dan memalsukan Taurat dan membeli wahyu Allah Jah minimal saja
Tapi para malaikat telah kembali juga
Sebaliknya, mereka memendam permusuhan kepada malaikat terdekat Allah , yang 
diturunkan oleh wahyu Al-Qur'an, dan itu adalah Jibril, saw.
Dan mereka bilang Jibril adalah musuh kita
Pidato di sini adalah untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan sahabat
Ibnu Juria, salah satu rabi Yahudi, duduk dengan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan berkata 
kepadanya,‘Siapa yang akan menurunkan wahyu kepada Anda?’ Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, dan keluarga dan teman-temannya, Gabriel, 
mengatakan:
Orang Yahudi itu berkata: Jika itu orang lain, kami akan percaya padamu
Jibril adalah musuh kita karena dia selalu turun dengan kemalangan dan siksaan
Tapi Michael turun dengan rahmat, hujan, dan kesuburan
Juga, dia adalah musuh mereka, karena mereka percaya bahwa Bayt al-Maqdis akan 
dihancurkan oleh seorang pria bernama Khatnasir, sehingga orang-orang Yahudi 
mengirim seseorang untuk membunuhnya.
Jadi orang Yahudi itu menemukan seorang anak laki-laki dan anak laki-laki itu 
bertanya kepadanya apa yang Anda inginkan? Dia berkata, "Saya ingin membunuh 
Bakhtassar, karena kita memiliki dalam Taurat dia adalah orang yang akan 
menghancurkan Bait Al-Maqdis."
Anak laki-laki itu berkata, “Jika orang ini ditakdirkan untuk menghancurkan 
Yerusalem, kamu tidak akan bisa melakukannya.”
Karena keputusan itu dapat ditegakkan apakah kita suka atau tidak
Dan jika dia tidak ditakdirkan, mengapa membunuhnya? Artinya, anak itu 
mengatakan kepadanya bahwa jika Allah telah menetapkan dalam kitab bahwa 
Bakhtnasr akan menghancurkan Yerusalem
Tidak ada yang bisa mencegah Allah penghakiman 's
Dan Anda tidak akan dapat membunuhnya dan mencegah kehancuran Yerusalem di 
tangannya
Dan jika ini tidak benar, lalu mengapa membunuh jiwa tanpa dosa?
Jadi orang Yahudi itu kembali tanpa dibunuh oleh Bakhtnasr
Dan ketika dia kembali ke bangsanya, mereka mengatakan kepadanya bahwa Jibril 



adalah orang yang mewakili Anda dalam bentuk seorang anak dan membujuk Anda 
untuk tidak membunuh orang ini.
Diriwayatkan bahwa tuan kita Omar Ibn Al-Khattab memiliki tanah di kota 
tertinggi Madinah
Dan ketika dia pergi ke sana, dia akan melewati sekolah-sekolah Yahudi dan duduk 
bersama mereka
Dan orang-orang Yahudi mengira bahwa berkumpulnya Umar dengan mereka adalah 
ungkapan cintanya kepada mereka
Mereka mengatakan kepadanya bahwa kami mencintaimu, menghormatimu, dan 
menginginimu
Maka Umar mengerti apa yang mereka inginkan dan berkata, “Demi Allah , aku tidak 
duduk bersamamu karena cinta padamu.”
Tapi saya ingin meningkatkan pemahaman saya tentang Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan tahu tentang dia 
apa yang ada di buku Anda
Mereka berkata kepadanya, "Siapa yang akan memberitahu Muhammad tentang berita 
dan rahasia kami?" Umar berkata bahwa Jibrillah yang turun kepadanya dari surga 
dengan beritamu
Mereka bilang dia musuh kita
Umar berkata, Bagaimana Anda menempatkan dia dari Allah ? Mereka mengatakan 
bahwa dia duduk di sebelah kanan Allah , dan Michael duduk di sebelah kiri Allah
Umar berkata, selama masalahnya seperti yang Anda katakan, tidak satu pun dari 
mereka yang menjadi musuh bagi yang lain, karena mereka di sisi Allah dalam 
derajat yang sama.
Barang siapa yang menjadi musuh salah satu dari mereka adalah musuh Allah
Permusuhanmu terhadap Jibril dan cintamu kepada Michael tidak akan cukup 
untukmu, karena status mereka di sisi Allah tinggi
Permusuhan mereka terhadap Jibril, saw, menegaskan materialisme mereka
Mereka mengukurnya pada manusia
Dia yang duduk di sebelah kanan tuannya dan dia yang duduk di sebelah kirinya 
bersaing untuk pangkatnya
Tapi ini di dunia manusia
Tapi dengan para malaikat, tidak satupun dari itu
Allah memiliki apa yang membuatnya memberikan kepada mereka yang menginginkan 
status tinggi tanpa mengurangi yang lain
Maka Allah SWT adalah nama sejati-Nya
Dan apa yang diturunkan Gabriel adalah benar, dan apa yang diungkapkan Michael 
adalah benar
Kebenaran tidak bertentangan dengan kebenaran
Dan Umar berkata kepada mereka: Kalian lebih keras dalam kekafiran daripada 
keledai
Kemudian ia pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw 
dan keluarganya dan teman-temannya, dan Rasulullah hampir tidak melihatnya 
sampai ia berkata kepadanya,‘Tuhanmu setuju dengan Anda, Omar.’
Dan firman Allah Ta'ala diturunkan:
Katakanlah: Dia yang adalah musuh Jibril, kemudian dia menurunkannya ke hatimu 
dengan izin Allah , membenarkan apa yang ada di antara tangannya dan tangan 
mereka.
{Omar mengatakan, ya Rasulullah Allah !
Setelah itu, dalam iman saya, saya akan disalibkan dari gunung
Jadi ucapan mereka, Mikael adalah kekasih kita dan Jibril adalah musuh kita dari 
hal-hal materi, dan Allah , Yang Diberkati dan Ditinggikan, berkata kepada 
Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Mereka memusuhi Jibril karena dia turun di hatimu, insya Allah
Selama itu berasal dari Allah di hatimu
Mereka tidak ada hubungannya dengan ini
Dan dia membenarkan apa yang ada di tangan mereka tentang Taurat
Itu adalah petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman
Manakah dari unsur-unsur ini yang Anda sangkal kepada Jibril?
Permusuhanmu dengan Jibril adalah permusuhan dengan Allah SWT
(101) Barang siapa adalah musuh Allah , malaikat-Nya, rasul-Nya, Jibril dan 
Mikhael, maka Allah adalah musuh orang-orang kafir) dan dengan demikian Allah 
SWT memberi Anda (98).
Dia mengatakan bahwa permusuhan melawan para utusan



Seperti permusuhan terhadap malaikat
Seperti permusuhan terhadap Gabriel dan Michael
Seperti permusuhan kepada Allah
Dan Allah SWT datang dengan para malaikat secara utuh
Kemudian Gabriel dan Michael disebutkan namanya
Masalahnya tidak dibagi, tetapi satu masalah
Siapakah musuh para malaikat, Jibril, Mikhael, dan para utusan Allah ?
Dia adalah musuh pertama dan utama Allah
Karena tidak ada pembagian di antara mereka, mereka semua berputar di sekitar 
kebenaran
Dan satu hak tidak memiliki agresi
Sebaliknya, agresi muncul dari benturan nafsu dan keinginan
Ini terjadi dalam urusan duniawi
Dan ayat yang mulia membuktikan kesatuan kebenaran antara Allah , malaikat-Nya, 
rasul-Nya, Jibril dan Michael
Barang siapa yang memusuhi salah satu dari mereka, maka dia akan menjadi tuan 
rumah bagi mereka semua, dan dia adalah musuh Allah SWT
Orang-orang Yahudi adalah musuh Allah karena mereka kafir kepada-Nya
Dan musuh para Rasul karena mereka mendustakan mereka dan membunuh sebagian dari 
mereka
Dengan demikian, Allah SWT ingin menunjukkan kepada kita kesatuan kebenaran 
dalam agama
Sumbernya adalah Allah SWT
Dan utusannya dari antara para malaikat adalah Jibril
Dan utusan manusianya adalah rasul dan nabi yang diutus Allah
Dan Michael turun dengan kebaikan dan kesuburan, karena iman adalah dasar dari 
keberadaan kehidupan
Barang siapa yang menjadi musuh para malaikat, para rasul, Jibril dan Mikhael 
adalah kafir
Karena ayat tersebut tidak mengatakan bahwa permusuhan terhadap orang-orang ini 
hanyalah permusuhan
Sebaliknya, Allah menilai mereka bahwa mereka adalah orang-orang kafir
Allah SWT tidak memberi tahu Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, hanya kepada 
keluarganya dan para sahabatnya saja tentang keputusan ini, melainkan 
memerintahkannya untuk mengumumkannya agar semua orang mengenalnya dan 
mengetahui bahwa orang-orang Yahudi adalah kafir. .
(102) Dan Kami telah menurunkan kepadamu tanda-tanda yang jelas, dan tidak ada 
yang kafir kepadanya kecuali orang-orang yang melampaui batas (99) Allah SWT 
bergerak setelah itu untuk menegaskan ketulusan pesan Muhammad, damai dan berkah 
besertanya.
Dan ayat-ayat di dalamnya jelas, agar setiap orang berakal yang ingin beriman 
beriman kepadanya
Tetapi mereka yang menginginkan maksiat dan maksiat
Mereka adalah orang-orang yang tidak percaya
Apa arti dari ayat-ayat tersebut? Ayatnya luar biasa
Dan itu aneh karena ajaib
Dan ayat-ayat tersebut merupakan mukjizat Rasulullah yang menunjukkan 
kesungguhan komunikasinya tentang Allah
Ini juga ayat-ayat dalam Al-Qur'an
Bukti berarti bahwa mereka adalah hal-hal yang jelas yang tidak ada perselisihan 
dan tidak perlu dijelaskan:
{Dan tidak ada yang kafir kecuali orang-orang yang melampaui batas}
Zina adalah penyimpangan dari ketaatan, yang diambil dari yang basah
Kurma sebelum menjadi basah, Anda tidak dapat menghilangkan kulitnya, tetapi 
ketika menjadi basah, Anda menemukan bahwa kulitnya menjauh dari buahnya, 
sehingga dikatakan bahwa kurma basah
Oleh karena itu, orang yang menyimpang dari jalan Allah disebut orang yang zalim
Artinya adalah bahwa ayat-ayat yang Allah SWT mendukung Muhammad, damai dan 
berkah besertanya, jelas bagi orang-orang kafir dan tidak perlu bukti.
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, yang tidak membaca sebuah kata dalam hidupnya
Dia datang dengan Al-Qur'an yang ajaib ini dalam kata dan artinya
Ini adalah keajaiban nyata yang tidak perlu bukti
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-



temannya, yang tidak tergoda oleh seluruh dunia
Biarkan dia meninggalkan hutang ini tidak peduli apa yang mereka berikan padanya
Bukti bahwa dia adalah pemilik prinsip dan pesan dari surga
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
yang bercerita tentang seorang Qur'an diturunkan dari surga tentang hasil dari 
perang yang akan terjadi setelah sembilan tahun.
Dia memberitahukan kepada orang-orang kafir dan orang-orang munafik tentang apa 
yang ada di dalam hati mereka dan memperlihatkan kepada mereka
Ini memprediksi peristiwa masa depan dan hukum alam semesta
Dan hal-hal lain yang terkandung dalam Al-Qur'an yang ajaib dari semua jenis 
keajaiban ilmiah, astronomi dan kosmik
Semua ini adalah ayat-ayat yang jelas yang dengannya Al-Qur'an menantang orang-
orang kafir
Semua itu adalah tanda yang jelas bahwa hanya orang yang ingin menyimpang dari 
jalan Allah dan melakukan apa yang diinginkan jiwanya yang dapat diampuni.
Keajaiban di alam semesta, dalam Al Qur'an, dan dalam Rasul Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Semua ini hanya membutuhkan pemikiran yang netral
Untuk mengetahui bahwa Al-Qur'an ini dari Allah , penuh keajaiban, baik dalam 
bahasa dan pengetahuan
Dan itu akan tetap menjadi keajaiban bagi setiap generasi yang memiliki karunia 
baru
(/103) Atau setiap kali mereka membuat perjanjian, sekelompok dari mereka 
menolaknya. Memang, kebanyakan dari mereka tidak percaya. (100) Setelah 
kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan bahwa agama Islam adalah pendirian iman, 
dan apa yang membuat Al Qur'an berdiri untuk itu adalah apa yang membuat Al 
Qur'an berdiri untuk alasan yang jelas. Orang-orang Yahudi dari Islam adalah 
bertentangan dengan semua perjanjian yang diambil atas mereka, bertentangan 
dengan iman bawaan, dan bertentangan dengan perjanjian mereka dengan Allah tidak 
menyembunyikan apa yang datang dalam Taurat dari Rasul Allah , mungkin Allah 
memberkatinya dan keluarganya dan teman-temannya, dan bertentangan dengan 
perjanjian mereka untuk percaya pada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan bertentangan dengan 
apa yang ia minta di antara mereka adalah Musa yang mereka percaya dalam Islam 
ketika Rasul datang, sesuai dengan apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 
Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81] Dengan demikian kita tahu bahwa Musa, saw, pada siapa perjanjian 
itu diambil, dikomunikasikan kepada Bani Israel, dan bahwa Bani Israil tahu 
perjanjian ini dengan baik ketika Rasulullah Allah , semoga Allah 's doa dan saw 
dan keluarga dan sahabatnya, dikirim, dan mereka memiliki deskripsi yang akurat 
dari Rasulullah, saw.
Tetapi mereka melanggarnya, sama seperti mereka melanggar banyak perjanjian
Termasuk perjanjian mereka untuk tidak bekerja pada hari Sabat, dan bagaimana 
mereka mengelak perintah Allah dengan membuat perikanan yang masuk dan tidak 
bisa keluar, dan ini mengingkari perintah Allah , maka perjanjian mereka adalah 
beriman kepada Allah , Satu Allah , Satu , dan kemudian mereka menyembah anak 
sapi itu.
Dan apa yang mereka katakan kepada Musa as, adalah setelah Allah memerintahkan 
mereka untuk memasuki sebuah lembah yang di dalamnya ada tanaman
Karena mereka ingin makan dari tumbuh-tumbuhan di bumi daripada manna dan burung 
puyuh yang datang kepada mereka dari surga
Mereka memberi tahu Musa:
{Kalau begitu pergilah, kamu dan Tuhanmu, dan bertarunglah: kami duduk di sini.}
Dan banyak perjanjian lainnya tentang perang, tawanan, dan penyembahan, bahkan 
ketika Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, mengangkat Bukit Gunung di atas 
mereka dan ketakutan memasuki hati mereka dan mereka mengira itu terjadi pada 
mereka, dan ini hanya asumsi dan bukan fakta.
Karena Allah SWT berfirman:
{Dan mereka mengira itu terjadi pada mereka}
Dan segera setelah mereka menjauh dari Gunung Al-Tur, mereka melanggar 
perjanjian



Kemudian mereka melanggar perjanjian dan perjanjian mereka dengan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ketika 
ia hijrah ke Madinah, dan itu selama Perang Parit.
Dan ketika mereka ingin membuka jalan bagi orang-orang kafir untuk menyerang 
tentara orang-orang beriman dari belakang
Allah pepatah 's
{sekelompok dari mereka dibuang}
Kami mengatakan ini disebut hukum pemeliharaan probabilitas
Karena beberapa dari mereka menepati perjanjian
Dan sebagian dari mereka mempercayai apa yang dijanjikan Allah
Di antara mereka, misalnya, ada yang ingin memeluk agama baru dan beriman kepada 
Nabi Muhammad SAW
Oleh karena itu, mereka tidak semuanya sehingga tidak dikatakan tentang 
kemutlakan orang Yahudi
Karena di antara mereka ada orang-orang yang tidak melanggar perjanjian
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin membukakan pintu bagi orang-orang yang 
menginginkan iman, agar mereka tidak berkata, " Allah telah menghakimi kita 
secara mutlak dan kita ingin beriman dan menepati perjanjian, tetapi orang-orang 
yang menepati perjanjian itu sedikit. .”
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Memang kebanyakan dari mereka tidak percaya}
Artinya, tim yang melanggar perjanjian
Yang melanggar iman adalah mayoritas Bani Israil
(/ 104) dan ketika datang seorang utusan dari Allah , membenarkan apa dengan 
mereka untuk meninggalkan sekelompok orang-orang yang diberi kitab Allah di 
belakang punggung mereka seolah-olah mereka tidak tahu (101) setelah itu Allah 
berbicara Yang Mahakuasa untuk Orang-orang Yahudi yang melanggar konvensi 
tentang iman Rasulullah semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
kedamaian Dan mereka melanggarnya sementara mereka tahu
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika seorang utusan dari Allah datang kepada mereka untuk mengkonfirmasi 
apa yang ada pada mereka.}
Artinya, apa yang dinyatakan dalam Al Qur'an menegaskan apa yang dinyatakan 
dalam Taurat
Karena Al-Qur'an dari Allah dan Taurat dari Allah
Tetapi Taurat mendistorsinya dan menyembunyikan sebagiannya dan mengubahnya dan 
mengubahnya dan menyembunyikan apa yang ingin mereka sembunyikan
Oleh karena itu, Al-Qur'an yang Mulia datang untuk mengungkapkan apa yang mereka 
sembunyikan dan menegaskan apa yang tidak mereka sembunyikan dan tidak 
manipulasi
Dan firman-Nya:
{Sekelompok orang-orang yang diberi Kitab menolak Kitab Allah di belakang 
punggung mereka}
Kami mengatakan bahwa ada sebuah kitab yang mereka tolak terlebih dahulu, dan 
itu adalah Taurat
Dan ketika Kitab Terakhir datang kepada mereka, yaitu Al-Qur'an yang Mulia, 
mereka juga melemparkannya ke belakang
Apa yang dimaksud dengan anotasi?
Artinya dibuang
Jadi apa yang ada di buku mereka dari atribut Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mereka melemparkan 
dia jauh
Dan dari kabar baik tentang kedatangan Rasulullah Allah , damai dan berkah 
besertanya, mereka juga menolaknya
Karena mereka dulu mencari kemenangan atas orang-orang kafir dan mengatakan 
bahwa waktu seorang nabi telah tiba, kami akan percaya padanya dan kami akan 
membunuhmu.
Dan firman-Nya:
{meninggalkan tim}
Artinya kelompok yang satu tertolak dan kelompok yang lain tetap yang tidak 
menolak Kitab
Bukti bahwa Ibn Salam, salah satu rabi Yahudi, diyakini Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dan 
percaya kepada-Nya



Dan tumit tinta lebih aman
Jika Al-Qur'an telah digeneralisasi dan tidak ada kelompok yang mengatakan, akan 
dikatakan bahwa tidak adil bagi orang-orang yang beriman.
Dan firman-Nya:
{di belakang mereka}
Pembuangan mungkin ada di depan Anda
Dan berada di depan Anda, Anda selalu melihatnya, dan dia mungkin menggoda Anda 
untuk berpaling kepadanya, tetapi mereka melemparkannya ke belakang, yaitu, 
mereka membuatnya di belakang mereka sampai mereka benar-benar melupakannya dan 
tidak memperhatikannya. dia.
Dan firman-Nya:
{Seolah-olah mereka tidak tahu}
Artinya, mereka berpura-pura bahwa mereka tidak tahu kabar baik dari Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan 
deskripsi nya
Allah SWT berfirman: “Seolah-olah mereka.”
Bukti bahwa mereka mengetahuinya dengan pasti
Karena jika mereka tidak tahu
Allah SWT berfirman:
{Sekelompok orang-orang yang diberi Kitab menolak Kitab Allah di belakang 
punggung mereka}
Dan mereka tidak tahu
Jadi mereka tahu pasti, tapi mereka pura-pura tidak tahu
Kita harus sadar bahwa penolakan bisa datang sebagai balasannya, jadi kita 
katakan tolak ini dan itu dan ikuti itu
Mereka menolak Kitab Allah , tetapi apa yang mereka ikuti? (/ 105) dan mengikuti 
apa yang membacakan setan pada Raja Sulaiman dan Kafr Soliman tetapi setan-setan 
tidak percaya, mengajarkan sihir kepada orang-orang dan apa yang diturunkan 
kepada dua malaikat di Babel Harut dan Marut dan mengetahui dari satu bahkan 
Icola tapi kami tidak mendamaikan mereka mempelajarinya apa yang membedakan 
antara laki-laki dan istri dan apa yang mereka bdharyn dia dari satu kecuali 
dengan izin Allah dan mempelajari apa yang merugikan mereka atau menguntungkan 
mereka, dan saya telah belajar kepada orang-orang yang membeli apa yang dia di 
akhirat kreatif dan jahat seperti Hroa oleh sendiri jika mereka tahu (102) 
mengatakan kebenaran, Yang Mahakuasa bahwa sekelompok orang Yahudi bersumpah 
kitab Allah dan mengikuti apa yang membaca setan
Karena penolakan sama dengan mengikuti
Dan mereka mengikuti, artinya mereka mengikuti dan membuat jalan mereka 
petunjuk, yang adalah apa yang setan dibacakan kepada raja Sulaiman
Konteksnya mengharuskan dikatakan apa yang iblis bacakan kepada raja Salomo
Tetapi Allah SWT ingin kita memahami bahwa tindak lanjut ini berlanjut sampai 
sekarang, seolah-olah mereka tidak merinci masalah pada waktu tertentu.
Sampai saat ini masih ada orang Yahudi yang mengikuti apa yang diikuti setan 
pada raja Sulaiman, dan karena orang-orang Yahudi sezaman telah menerima dan 
mengambil dari tindakan nenek moyang mereka yang mengikuti setan, seolah-olah 
mereka melakukannya.
Allah SWT berfirman:
{Dan ikuti apa yang setan ikuti}
Tapi iblis mengikuti dan berakhir
Dan doa orang-orang Yahudi dari apa yang setan telah membaca sampai sekarang 
adalah bukti bahwa mereka percaya padanya dan percaya padanya
Setan adalah pendosa jin
Dan jin di antara mereka adalah orang-orang yang durhaka, orang-orang yang taat, 
dan orang-orang yang beriman
Dan baca ayatnya:
{Dan aku termasuk orang-orang yang saleh, dan kami selain itu.}
[Al-Jin: 11] Dan Allah SWT berfirman tentang jin:
{Dan aku dari kami Muslim, dan kami adalah mereka yang tidak.}
[Al-Jinn: 14] Jadi jin itu termasuk orang yang beriman dan orang yang tidak 
beriman
Dan orang-orang yang beriman di antara jin di antara mereka ada yang taat dan 
durhaka
Dan setan adalah pemberontakan jin yang memberontak terhadap pendekatan Allah
Dan setiap pemberontak yang menentang pendekatan Allah , kami menyebutnya Setan



Entah itu dari jin atau dari manusia
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami telah menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia 
dan jin, mengilhami sebagian mereka untuk perhiasan tertentu}
[Al-An'am: 112] Maka setanlah yang memberontak terhadap pendekatan Allah
Mahakuasa berkata:
{Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan setan kepada raja Sulaiman}
Maksudku, setan tidak membaca hari-hari Raja Salomo
Tapi bagaimana kisah Raja Salomo dan Iblis?
Setan itu sebelum munculnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, Allah telah memungkinkan mereka 
untuk mendengarkan perintah dari surga karena turun ke bumi.
Dan mereka biasa mendengarkan perintah yang diterima dari para malaikat dan 
menyampaikannya kepada imam-imam kafir dan menambahkan kepada mereka beberapa 
kebohongan dan takhayul.
Beberapa dari mereka benar dan kebanyakan dari mereka salah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Al-An'am: 121] Dan sebelum wahyu Al-Qur'an, setan stabil di persidangan, tetapi 
ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dikirim, semua yang abstain, sehingga setan 
tidak akan menempatkan takhayul mereka dalam pendekatan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, atau 
dalam Al-Qur'an .
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan kami biasa duduk di sana untuk mendengar, jadi siapa pun yang mendengarkan 
sekarang akan menemukan meteor yang sedang menonton}
[Al-Jinn: 9] artinya setan memiliki tempat duduk di langit untuk duduk 
mendengarkan apa yang turun dari langit ke bumi untuk dieksekusi.
Tetapi ketika Al-Qur'an diturunkan, Allah SWT mengirimkan meteor - yang 
merupakan bintang-bintang yang terbakar - ketika setan mencoba untuk 
mendengarkan apa yang turun dari langit, sebuah meteor turun ke atas mereka 
untuk membakar mereka.
Oleh karena itu, orang awam, ketika mereka melihat meteor yang terbakar di 
langit dengan cepat, mengatakan: Anak panah Allah adalah musuh agama.
Seolah-olah masalah itu ada di pikiran orang dan membuat mereka berkata: Anak 
panah Allah ada di musuh agama
siapa setan?
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan kami menyentuh langit dan menemukannya dipenuhi dengan penjaga dan meteor 
yang kuat}
[Gin: 8]
{Dan kami tidak tahu apakah itu lebih buruk bagi orang-orang di bumi, atau 
apakah Tuhan mereka menginginkan mereka bertakwa.}
[Al-Jinn: 10] Artinya, urusannya dikacaukan dengan setan, karena mereka tidak 
bisa lagi menguping
Karena itu, mereka tidak tahu apakah yang turun dari surga itu baik atau jahat.
Lihatlah keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam ayat Yang Mahakuasa:}
Dan kami menyentuh langit
{
Seolah-olah mereka naik hingga mencapai langit, sehingga sangat dekat dengan 
mereka sehingga mereka hampir menyentuhnya.
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, dalam hal ini - yang merupakan pengikut 
Yahudi dari apa yang diucapkan setan kepada raja sihir Sulaiman, mantra dan hal-
hal yang membahayakan dan tidak bermanfaat - ingin membebaskan Sulaiman dari 
semua ini.
Yang Mulia berkata:}
Dan Sulaiman tidak kafir
{
Logika mengharuskan Allah SWT memilih kisah setan sebelum dia membebaskan 
Sulaiman dari perselingkuhan yang ingin mereka sebarkan.
Tapi Allah ingin meniadakan tuduhan kekafiran terhadap Sulaiman dan 
membuktikannya kepada semua orang yang mengikuti setan, maka Yang Mulia 
berkata:}



Dan Sulaiman tidak kafir, tetapi setan-setan yang melakukannya.
{
Maka setanlah yang menyebarkan kekafiran
Bagaimana setan-setan itu tidak percaya, dan bagaimana mereka menggoda 
pengikutnya untuk tidak percaya?
Allah SWT berfirman:}
Tetapi setan-setan kafir mengetahui sihir orang dan apa yang diturunkan kepada 
dua raja Babel Harut dan Marut dan mengetahui salah satu dari Anya Icola tapi 
kami tidak mendamaikan mereka mempelajari mereka apa yang membedakan antara 
laki-laki dan istri dan apa yang mereka Daran dia dari satu kecuali dengan izin 
Allah dan mempelajari apa yang merugikan mereka dan tidak bermanfaat bagi 
mereka, dan saya telah belajar kepada orang-orang yang membelinya. Kebaikan apa 
yang dia miliki di akhirat?
{
Apa cerita dari semua ini?
Orang-orang Yahudi menolak perjanjian Allah dan mengikuti apa yang dibacakan 
setan di zaman Sulaiman, dan mereka ingin menghubungkan segala sesuatu di era 
Sulaiman sebagai sihir dan pekerjaan setan.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ingin membebaskan Sulaiman dari kebohongan ini
Sulaiman a.s., ketika kenabian datang kepadanya, dia meminta Allah SWT untuk 
memberinya seorang raja yang tidak akan dia berikan kepada siapa pun setelahnya.
Dan baca ayatnya:
{Tuhan, maafkan saya, dia memberi saya properti tidak boleh satu setelah saya, 
Anda adalah Wahab * Vskharena dia angin dipukul oleh perintah-Nya, di mana 
kemakmuran * setan dan semua penyelam konstruksi * dan lain-lain Mqrnin di 
borgol}
[R.: 35-38] Dan beginilah Sulaiman memberikan raja atas manusia, jin, dan 
makhluk Allah , seperti angin dan burung, dan sebagainya
Ketika Salomo mengambil raja, setan memenuhi bumi dengan penghujatan dengan 
sihir dan menulisnya
Jadi Sulaiman mengambil semua buku sihir dan dikatakan bahwa dia menguburnya di 
bawah singgasananya
Dan ketika Sulaiman meninggal dan para iblis menemukan tempat tersembunyi dari 
buku-buku ajaib, saya mengeluarkannya dan menyiarkannya di antara orang-orang
Penjaga mereka dari kalangan rabi Yahudi mengatakan bahwa buku-buku sihir ini 
adalah yang digunakan Sulaiman untuk mengendalikan umat manusia dan jin, dan 
bahwa itu adalah metodenya, dan mereka menyebar di antara orang-orang.
Jadi Allah SWT ingin membebaskan Sulaiman dari tuduhan ini dan bahwa dia 
memerintah dengan sihir dan menyebarkan kekafiran
Yang Mulia berkata:}
Dan Sulaiman tidak kafir, tetapi setan-setan tidak percaya, mengajar orang 
sihir.
{
Apa itu sihir?
Kata itu berasal dari sihir, yaitu jam-jam terakhir malam dan awal hari
Dimana kegelapan bercampur dengan cahaya dan semuanya menjadi kabur
Beginilah sihir adalah sesuatu yang menurutmu nyata dan tidak nyata
Hal ini didasarkan pada dua hal
Keajaiban mata untuk melihat apa yang tidak nyata menjadi nyata
Tapi itu tidak mengubah sifat sesuatu
Itulah sebabnya Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata tentang penyihir 
Firaun:
{Mereka menyihir mata orang-orang dan menakut-nakuti mereka, dan mereka datang 
dengan sihir yang hebat}
[Al-A'raf: 116] Maka pesulap menguasai mata orang yang disihir untuk melihat 
mana yang tidak nyata dan mana yang tidak nyata
Mata si tersihir menjadi tunduk pada kehendak si pesulap
Oleh karena itu, sihir adalah fantasi, bukan kenyataan
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dia berkata, sebaliknya mereka melemparkan, dan lihatlah, tali dan 
ketidaktaatan mereka, dari sihir mereka, tampak baginya bahwa mereka berlari.}
[Taha: 66] Maka selama Allah SWT berfirman:}
bayangkan dia
{



Dia tidak mencari
Jadi, sihir adalah fantasi
Apa bukti bahwa sihir adalah imajinasi?
Buktinya adalah konfrontasi yang terjadi antara Musa dan penyihir Firaun
Karena pesulap mempesona mata orang, tetapi matanya tidak terpesona oleh 
siapapun
Ketika para penyihir dan Musa datang
Baca apa yang Allah katakan:
{Mereka Aamosya menerima atau menjadi yang pertama melemparkan * kata, tetapi 
jika mereka melemparkan tali dan tongkat mereka tampaknya dia sebagai sihir 
mereka Tsaya}
[Taha: 65-66] Ketika para penyihir melemparkan tali dan tongkat mereka, mereka 
yang hadir dianggap sebagai ular yang mencari
Tapi apakah kuda penyihir itu ular? tentu saja tidak
Karena tidak ada yang pernah mempesona mata para penyihir
Oleh karena itu, apa yang mereka lemparkan ke mata mereka tetap tali dan tongkat
Ketika Musa melemparkan tongkatnya dan membacakan firman-Nya, Maha Suci dan Maha 
Suci Dia:
Ambil {dan apa yang tangan kanan, ambil apa yang mereka buat tetapi membuat 
pesulap anak menawan tidak berhasil di mana mereka datang * penyihir dilemparkan 
sujud Mereka percaya pada Tuhan Harun dan Musya}
[Taha: 69-70] Inilah realitas sihir
Mengapa penyihir bersujud? Karena tali dan tongkat mereka tetap sama, tali dan 
tongkat
Karena tidak ada yang pernah memesona mata mereka
Tetapi ketika Musa melemparkan tongkatnya, itu berubah menjadi ular yang nyata
Jadi mereka tahu bahwa ini bukan sihir, tetapi ini adalah keajaiban dari Allah 
SWT
Mengapa? Karena sihir tidak mengubah sifat sesuatu, dan mereka yakin tongkat 
Musa telah berubah menjadi ular
Tetapi tali dan tongkat mereka tetap seperti semula, meskipun orang-orang 
mengira itu telah berubah menjadi ular
Jadi, sihir adalah imajinasi, dan penyihir melihat sesuatu sebagaimana adanya, 
jadi dia tidak takut
Sementara orang-orang yang terpesona, yang adalah manusia, membayangkan sesuatu 
telah mengubah sifatnya
Itulah sebabnya para penyihir bersujud karena mereka tahu bahwa mukjizat Musa 
bukanlah sihir
Tapi itu adalah sesuatu yang super
Jadi, sihir adalah imajinasi dan iblis memiliki kemampuan untuk membentuk dalam 
bentuk apa pun, dan kita tidak dapat melihat iblis dalam bentuk aslinya, tetapi 
jika dia terbentuk, kita dapat melihatnya dalam bentuk fisik.
Jika berwujud manusia, kita akan melihatnya sebagai manusia, dan jika berwujud 
hewan, kita akan melihatnya sebagai hewan, dan dalam hal ini diatur oleh hukum. 
gambar
Jika dia berwujud manusia dan kamu menembaknya, dia akan mati, dan jika dia 
berwujud binatang dan kamu mengendarainya dengan mobilmu, dia akan mati, karena 
gambar diatur oleh hukumnya.
Dan inilah rahasianya karena ia hanya bertahan dalam formasinya sekilas dan 
kemudian menghilang dalam hitungan detik
Mengapa? Karena dia takut siapa pun yang melihatnya di foto ini akan 
membunuhnya, terutama karena hukum morfologi mengaturnya
Karena itu, ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ketika Setan dibentuk untuk dia dalam 
bentuk manusia, ia berkata: “Saya telah berpikir untuk mengikatnya ke tiang 
masjid sehingga anak-anak Medina dapat mengawasinya, tetapi saya ingat kata-kata 
saudara saya Sulaiman: “Tuhan, berilah aku kerajaan yang tidak boleh dikejar 
oleh siapa pun.”
Jadi saya meninggalkannya "Hadits belum diekstraksi."
Dan dari Allah rahmat ‘s kepada kami adalah bahwa jika Setan terbentuk, maka 
gambar mengatur dirinya
Kalau tidak, mereka akan menakuti kita dan membuat hidup kita seperti neraka
Allah SWT membuat alam semesta berdasarkan keseimbangan sehingga tidak ada yang 
akan ditindas oleh siapa pun



Dalam arti jika kita berada di desa dan kita semua tidak memiliki senjata, 
keseimbangan akan ditemukan
Jika salah satu dari kami memiliki senjata dan mengklaim bahwa dia melakukannya 
untuk membela orang-orang desa, maka setelah itu dia menggunakan senjata itu 
untuk mengendalikan orang-orang desa dan membebankan royalti kepada mereka dan 
seterusnya, sisanya akan diganggu dan inilah yang tidak diterima oleh Allah .
Sihir menyebabkan ketidakseimbangan di alam semesta
Karena penyihir menggunakan kekuatan yang lebih tinggi dalam elemennya daripada 
manusia, yaitu Setan, dan dia diciptakan dari api yang bergerak ringan yang 
mampu membentuk dan hal-hal lain.
Ketika seseorang bertanya dan belajar bagaimana mengolok-olok jin
Dia mengklaim bahwa dia melakukan ini untuk menyebarkan kebaikan di alam 
semesta, tetapi itu tidak benar
Karena ini menggoda dia untuk tirani
Yang mengganggu keamanan dunia adalah ketimpangan antar manusia
Seseorang bisa menjadi dominan, dan jika seluruh masyarakat tidak berdiri di 
depannya, keseimbangan dalam masyarakat akan terganggu
Dan Allah SWT menginginkan kesempatan yang sama untuk menjaga keamanan dan 
keselamatan alam semesta
Oleh karena itu beliau berpesan kepada kita: Jangan menjadi tirani, dan mintalah 
bantuan setan dalam kezaliman, agar tidak merusak keamanan alam semesta.
Tetapi Allah , Yang Mulia, Yang Maha Bijaksana, berkehendak untuk menempatkan di 
alam semesta apa yang membuat setiap makhluk tidak tertipu oleh dirinya sendiri.
Dan dia tidak berpikir bahwa dia adalah orang yang telah mencapai ketinggian di 
bumi untuk dirinya sendiri
Dan itu adalah kemaksiatan Iblis karena dia menolak untuk bersujud kepada Adam
Dia berkata:
{Dia berkata: Saya lebih baik dari dia: Anda menciptakan saya dari api, dan Anda 
menciptakan dia dari tanah liat.}
[Al-A'raf: 12] Maka ia mengambil unsur penciptaan untuk memasukkan kesombongan 
ke dalam dirinya dan ia tidak taat, dan itulah sebabnya Allah SWT ingin 
mengajarkan manusia hukum, yang membuat unsur ini lebih tinggi dalam unsur - 
yaitu Setan - tunduk pada yang terendah, yaitu manusia, sehingga semua ciptaan 
Allah tahu bahwa jika dia membedakan mereka, Allah berada di salah satu elemen, 
karena ini bukan kehendak atau keuntungan mereka.
Tapi atas kehendak Allah SWT
Jadi dia mengirim dua malaikat di Babel, Harut dan Marut, untuk mengajari orang 
sihir
Yang menundukkan elemen tertinggi ke yang terendah
Dan bacalah firman-Nya:}
Dan Kafr Soliman dan saya kafir setan tahu orang sihir dan apa yang diturunkan 
kepada dua raja Babel Harut dan Marut dan tahu satu tapi Anya Icola kita tidak 
menebus hasutan
{
Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengutus dua malaikat Harut dan Marut 
untuk mengajarkan sihir kepada orang-orang
Banyak cerita telah diceritakan tentang dua malaikat ini
Tapi selama Allah SWT telah mengirim dua malaikat untuk mengajar orang sihir
Ini berarti bahwa sihir adalah ilmu di mana seseorang mencari bantuan setan
Dan dikatakan bahwa para malaikat berkata tentang penciptaan Adam, seperti yang 
dikatakan Al-Qur'an yang Mulia kepada kita:
{Mereka berkata, "Apakah Anda akan menempatkan di dalamnya orang yang akan 
menyebabkan kerusakan di dalamnya dan menumpahkan darah, sementara kami 
memuliakan pujian Anda dan menguduskan Anda?"
[Al-Baqarah: 20] Pada saat itu, kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dicari dari para 
malaikat
Untuk memilih dua malaikat untuk turun ke bumi untuk melihat apa yang mereka 
lakukan? Mereka memilih Harut dan Marut
Dan ketika mereka turun ke tanah, seorang wanita merayu mereka, dan mereka 
melakukan dosa besar
Kisah ini, meskipun ditemukan di beberapa buku tafsir, tidak benar
Karena malaikat, berdasarkan ciptaan mereka, tidak mendurhakai Allah
Dan karena dari kesempurnaan imanlah makhluk itu melakukan semua yang 
dipercayakan kepadanya oleh Allah SWT



Dan kedua raja ini ditugaskan untuk mengajarkan sihir kepada orang-orang
Dan untuk memperingatkan bahwa sihir adalah fitnah yang mengarah ke kekafiran, 
dan mereka melakukan itu
Dan hasutan adalah ujiannya
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan dia mengetahui satu, kecuali Anya Icola, kami tidak mengingkari mereka apa 
yang mereka pelajari untuk membedakannya antara laki-laki dan istri dan apa yang 
mereka darkan padanya dari yang satu kecuali dengan izin Allah.
{
Maka kedua malaikat ini memperingatkan manusia bahwa apa yang mereka ketahui 
tentang sihir adalah fitnah yang mengarah pada kekafiran
Dan itu hanya berguna dalam kejahatan dan pemisahan antara suami dan istri
Dan tidak terjadi kerusakan kecuali dengan izin Allah
Tidak ada kekuatan di alam semesta ini yang berada di luar kehendak Allah SWT
Kemudian datanglah perkataan yang benar, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung:}
Dan mereka mempelajari apa yang merugikan mereka atau menguntungkan mereka, dan 
aku tahu apa yang mereka yang membeli dia di akhirat secara kreatif dan betapa 
jahatnya Hroa sendiri jika mereka mengetahuinya.
{
Allah SWT memberi tahu kita bahwa belajar sihir itu berbahaya dan tidak 
bermanfaat
Itu tidak membawa manfaat sama sekali, bahkan bagi mereka yang bekerja dengannya
Jadi kamu menemukan seseorang yang bekerja dalam sihir yang menggantungkan 
hidupnya pada orang lain, sehingga mereka lebih baik darinya
Dan dia tinggal sepanjang hari mencari seseorang yang menggoda dia bahwa dia 
dapat melakukan hal-hal baginya untuk mengambil uang darinya, dan Anda menemukan 
bentuknya tidak normal dan hidupnya tidak stabil dan anak-anaknya sesat
Dan setiap orang yang bekerja dengan sihir mati miskin dan tidak memiliki apa-
apa, penyakit yang tidak dapat disembuhkan, dan menjadi contoh di akhir 
hayatnya.
Jadi, sihir hanya mendatangkan malapetaka, lalu kemiskinan, dan kemudian laknat 
Allah di akhir hayat penyihir
Orang yang melakukan sihir mati dalam keadaan kafir, dan tidak ada baginya di 
akhirat selain neraka
Itulah sebabnya mereka akan membeli diri mereka sendiri untuk hal-hal terburuk, 
jika mereka tahu itu
Karena mereka tidak mengambil apa-apa selain bahaya
Mereka tidak melakukan apa-apa selain memecah belah orang
Dan mereka tidak dapat menyakiti siapa pun kecuali dengan izin Allah
Dan Allah SWT, jika kebijaksanaan-Nya mengharuskan sihir itu menjadi salah satu 
cobaan dan kesengsaraan dunia ini
Karena Dia, Maha Suci Dia, telah menilai setiap orang yang bekerja dengan sihir 
sebagai orang kafir
Karena itu, seseorang tidak boleh belajar sihir atau membacanya
Karena ketika Anda mempelajarinya, dia mungkin mengatakan saya akan berbuat baik 
dan kemudian menggunakannya untuk kejahatan
Selain itu, iblis yang digunakan penyihir sering berbalik melawannya untuk 
membuatnya merasa tidak enak dan jahat bagi dia dan anak-anaknya.
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan bahwa ada laki-laki dari antara laki-laki yang mencari perlindungan dari 
laki-laki dari jin, dan mereka meningkatkan mereka dalam kesulitan}
[Al-Jinn:6] Artinya, orang yang meminta pertolongan kepada jin akan berbalik 
melawannya dan membuatnya merasakan berbagai macam siksaan.
(/106) Dan jika mereka beriman dan bertakwa , maka lebih baik pahala dari 
Allah , seandainya mereka mengetahui (103) Allah SWT membuka pintu taubat dan 
rahmat di hadapan hamba-hamba-Nya.
Dijelaskan kepada mereka bahwa sihir adalah kekafiran, dan siapa pun yang 
melakukannya akan membangkitkan orang kafir pada hari kiamat, dan dia akan 
tinggal di neraka.
Dan Dia, Maha Suci Dia, berkata kepada mereka, "Jika mereka menahan diri dari 
belajar sihir, mereka akan membedakan diri mereka dengan yang lain, dalam hal 
bahaya dan bahaya."
Yang demikian itu lebih baik bagi mereka di sisi Allah Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi



Karena dua malaikat yang turun untuk mengajarkan sihir, Allah SWT berfirman 
tentang mereka:
{Dan mereka tidak mengajar siapa pun sampai mereka mengatakan: Kami adalah 
cobaan, maka jangan kafir}
Oleh karena itu, berlatih sihir adalah penghujatan
Jika mereka beriman kepada hal ini dan bahwa mereka masuk ke dalam kekafiran dan 
takut kepada Allah , itu akan menjadi balasan bagi mereka di sisi Allah dan 
kebaikan di dunia dan di akhirat.
Tapi apa imbalannya? Ini adalah hadiah untuk perbuatan baik
Hukuman adalah hukuman atas perbuatan buruk
Ini berasal dari Thabe, yang berarti kembali
Itulah sebabnya informan atas nama imam dalam shalat disebut pembalasan
Karena imam mengatakan Allah Maha Besar , maka pelapor imam mengulanginya dengan 
keras agar jamaah yang tidak mendengar suara imam dapat mendengarnya.
Ini disebut thawb
Artinya, mengulangi apa yang dikatakan imam, untuk meningkatkan kemungkinan 
mereka yang tidak mendengar apa yang dikatakan imam
Dan seperti yang kami katakan, itu diambil dari Thab, yang berarti kembali
Karena ketika seseorang melakukan suatu kebaikan, maka kebaikannya akan 
dikembalikan kepadanya dengan kebaikan
Jangan berpikir bahwa suatu perbuatan baik meninggalkanmu dan tidak kembali
Tapi itu seharusnya baik untukmu
Dan jika kita melihat keakuratan ekspresi Al-Qur'an:
{karena ada kebaikan di sisi Allah}
Kami menemukan bahwa kata 'mthobah' diambil dari arti yang sama dengan kata 
'pakaian' dan jamaknya adalah 'pakaian'.
Di masa lalu, orang mengambil wol domba untuk membuat pakaian mereka sendiri
Maka laki-laki itu membawa apa yang dimilikinya dari domba dan mencukur bulunya, 
kemudian memberikannya kepada orang lain untuk memintalnya dan menenunnya 
menjadi pakaian dan mengembalikannya kepada pemiliknya.
Seolah-olah wol yang dia kirim dikembalikan kepadanya sebagai pakaian
Itulah mengapa disebut pahala karena kebaikan itu kembali kepada Anda sehingga 
Anda dapat mengambil manfaat darinya untuk manfaat yang besar
Demikian juga pahala suatu kebaikan akan kembali kepada Anda dengan manfaat yang 
lebih tinggi
Jadi, kata pakaian berasal darinya, dan Allah SWT mengajarkan kita bahwa 
pahalanya adalah menutupi aurat
Perbuatan baik menutupi penyakit moral dan psikis pada manusia
Dalam hal ini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi dosa-dosamu dan sehelai 
bulu, dan pakaian takwa yang lebih baik.}
[Al-A'raf: 26] Seolah-olah ada dua pakaian, salah satunya untuk menutupi aurat
Yang kedua adalah untuk melindungi seseorang dari siksaan
Pakaian takwa itu lebih baik dari pada pakaian yang menutup aurat
Mahakuasa berkata:
{karena ada kebaikan di sisi Allah}
Lihatlah pahala yang datang dari Allah
Jika pahala datang kepadamu dari orang yang membuatnya indah, bersulam dan 
berwarna ceria
Jika ini yang dilakukan manusia untuk Anda, bagaimana dengan pahala yang datang 
kepada Anda dari Allah ?
Itu adalah puncak keindahan
Allah- lah yang mampu membalas pahala dengan Kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, 
sehingga balasannya akan sangat tinggi dan tinggi, sehingga pahalanya berlipat 
ganda.
Namun, kita harus memperhatikan firman Allah SWT:
Dan jika mereka beriman dan bertakwa
{Kami mengatakan arti ketakutan adalah bahwa mereka menempatkan perlindungan di 
antara mereka dan sifat-sifat keagungan Allah
Itu sebabnya kami mengatakan bahwa beberapa orang bertanya-tanya
Bagaimana Allah Ta'ala berfirman: "Takutlah kepada Allah "
Dan Yang Mulia berkata: "Waspadalah terhadap Api Neraka."
Kami mengatakan bahwa arti takut kepada Allah , yaitu, menempatkan perlindungan 
antara Anda dan sifat-sifat keagungan Allah : "Dan takut neraka."



Artinya, letakkan perisai di antara Anda dan siksaan Neraka
Karena api termasuk dalam atribut keagungan
Karena itu, sabdanya: “Takutlah kepada Allah .”
Setara dengan: "Waspadalah terhadap api"
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, ketika Dia berkata: "Hati-hati," dia 
menggunakannya secara umum
Dan penghapusan di sini dimaksudkan sebagai generalisasi
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan kepada kita bahwa jika ahli sihir 
percaya bahwa belajar sihir akan menyebabkan kekafiran.
Dan bertakwalah kepada Allah dan takut akan azab-Nya di akhirat, itu lebih baik 
bagi mereka
Oleh karena itu, Yang Mulia berkata:}
ada kebaikan dari Allah
{
Dan ketika Anda mendengar kata baik, kata jahat muncul di benak Anda
Karena kebaikan bertemu kejahatan
Tapi terkadang kata baik tidak diimbangi dengan kejahatan
Tapi diimbangi dengan kurang bagus
Dan kata baik adalah satu-satunya dalam bahasa Arab yang namanya sama dengan 
yang saya sukai
Anda mengatakan ini berbudi luhur dan ini lebih baik daripadanya
Kata baik adalah kata benda pilihan, jadi dikatakan lebih baik dari itu
Mana yang memberi lebih dari yang lain?
Dan sebuah perkataan yang baik, jika tidak ada balasan kebaikan selain ini, maka 
akan ada keburukan sebagai balasannya
Jika Anda mengatakan ini dan itu lebih baik daripada ini dan itu
Keduanya sama-sama berbagi kebaikan, tapi dalam kadar yang berbeda
Yang baik adalah yang memberi Anda manfaat
Tetapi skala manfaat bervariasi dari orang ke orang
Yang satu melihat manfaat langsung dan yang lain melihat manfaat masa depan
Rupanya, keduanya menginginkan yang baik
Dan jika kita ingin mengingat hal itu, mari kita katakan bahwa ada dua saudara 
laki-laki, yang satu bangun pagi untuk pergi ke sekolahnya, dan yang kedua tidur 
sampai pagi, dan keluar rumah untuk duduk di kafe. .
Yang pertama mencintai kebaikan untuk dirinya sendiri, dan yang kedua mencintai 
kebaikan untuk dirinya sendiri, dan ada perbedaan pendapat dalam menilai 
kebaikan
Si pemalas menyukai kebaikan yang segera, jadi dia memberikan dirinya bagiannya 
untuk tidur dan bersantai dan tidak bekerja
Dan pekerja keras mencintai masa depan yang baik untuk dirinya sendiri, jadi dia 
lelah dan menderita bertahun-tahun belajar sampai dia beristirahat setelah itu 
dan mencapai masa depan yang terhormat
Petani yang menabur dan pergi ke ladangnya di pagi hari dan mengairi dan menabur 
cinta dan sengsara, pada akhir tahun datang panen yang melimpah dan banyak 
kebaikan
Petani yang duduk di kafe sepanjang hari memberi dirinya waktu istirahat yang 
terbaik, tetapi saat panen menuai penyesalan
Jadi, semua orang menyukai kebaikan, tetapi pandangan dan standar mereka berbeda
Beberapa dari mereka menginginkan kesenangan hari ini, dan beberapa dari mereka 
bekerja untuk kesenangan hari esok
Dan Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ketika Dia memerintahkan kita untuk 
berbuat baik
Baik mungkin melelahkan bagi tubuh dan jiwa
Tapi ujungnya adalah kenikmatan abadi di surga tahi lalat
Jadi, kebaikan sebenarnya adalah apa yang dibawa oleh hukum
Mengapa? Karena yang baik adalah yang tidak mengejarnya
Anda lahir, besar, dan lulus dari universitas
Kemudian Anda menjadi di posisi tertinggi, kemudian Anda mati, kemudian Anda 
akan dibangkitkan, dan kemudian Anda akan masuk surga
Maka tidak ada yang lain selain keabadian dalam kebahagiaan
Mahakuasa berkata:}
jika mereka hanya tahu
{
Allah mengingkari ilmu bagi mereka, padahal pada ayat sebelumnya Dia menetapkan 



ilmu bagi mereka dalam ayat Yang Maha Kuasa:}
Dan mereka mengetahui bagi mereka yang membelinya apa yang akan dia miliki di 
akhirat.
{
Kami mengatakan bahwa pengetahuan yang tidak dapat digerakkan oleh manusia 
adalah seolah-olah dia tidak tahu apa-apa
Karena ilmu ini akan menjadi hujjah terhadap pemiliknya di hari kiamat
Dan bacalah kata-kata penyair: Mereka diberi dan apa yang mereka diberi dengan 
kemurahan hati, seolah-olah mereka diberi dan apa yang mereka diberi, dan mereka 
diciptakan, dan mereka tidak diciptakan untuk suatu kehormatan, itu adalah 
seolah-olah mereka diciptakan dan apa yang mereka ciptakan, seolah-olah 
pengetahuan belum dibuktikan kepada Anda karena Anda tidak membuktikannya kepada 
Anda.
Allah SWT berfirman:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu}
[Al-Rum: 6] (Mereka mengetahui apa yang tampak dari kehidupan dunia ini
Karena itu, Allah mengingkari ilmu yang hakiki dari manusia
Dan buktikan kepada mereka pengetahuan duniawi yang nyata
Dan Yang Mulia berkata:
{Seperti orang-orang yang membawa Taurat kemudian tidak membawanya seperti 
keledai yang membawa kitab-kitab seperti orang-orang jahat yang mengingkari 
ayat-ayat Allah, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim}
[Al-Jumu'ah: 5] Artinya, mereka membawa Taurat dalam pengetahuan, tetapi mereka 
tidak membawanya sebagai metode dan amal
Dan para penyihir ini tahu bahwa siapa pun yang mempraktikkan sihir adalah kafir
Namun, mereka tidak melakukan apa yang mereka ketahui
(104)
Karena ayat itu dimulai:
{orang-orang yang mereka percayai}
Kami tahu bahwa iman di sini adalah alasan untuk tugas ini
Allah tidak menuntut orang kafir atau kafir
Dia tidak memerintahkan suatu komisi kecuali bagi orang-orang yang beriman
Selama seorang hamba beriman, tanggung jawab geraknya dalam hidup ada pada 
Tuhannya
Oleh karena itu, ini menunjukkan kepadanya cara hidup
Adapun orang kafir, Allah tidak membebaninya dengan apapun
Maka Yang Mahakuasa berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
Perintah bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan ridha kepada -Nya 
sebagai Allah dan Pemberi Hukum
pepatah:
{orang-orang yang mereka percayai}
Seruan kepada orang-orang yang beriman:
{Jangan katakan dia adalah gembala kita}
melarang
Seolah-olah gembala kami adalah pepatah yang mereka miliki bahwa Allah ingin 
melarang mereka
Iman mewajibkan mereka untuk mendengarkan larangan Allah
Apa artinya raan? Dalam bahasa sehari-hari kami, kami mengatakan "gembala kami".
Maksud saya, lindungi kami, awasi kami, dan pegang tangan kami, semua diambil 
dari materi kepedulian dan sponsor
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan:‘Kamu semua adalah gembala, dan semua Anda 
bertanggung jawab untuk umatnya.’ Artikel asli diambil dari seorang gembala.
Karena penggembala harus pergi ke tempat yang ada rumput dan airnya
Yaitu, ke tempat penggembalaan
Dan untuk menjaganya agar tidak ada yang tersesat atau tersesat, sehingga 
serigala gurun dapat membunuhnya
Dan untuk memberinya kenyamanan agar dia tidak lelah dan menghabiskan waktu di 
jalan
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan:‘Saya dulu kawanan domba di karat bagi rakyat Makkah.’ Tetapi mengapa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengganti kata “Ra'ana” dengan kata “kami melihat”? 
Bagi orang Yahudi, dalam bahasa Ibrani dan Syria, kata 'Ra'ana' berarti 



kesembronoan
Itulah sebabnya ketika mereka mendengar dari para sahabat Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, kata Ra'ana
Mereka mengambil itu sebagai sarana mengutuk untuk Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Muslim tidak tahu apa-apa
Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman untuk meninggalkan 
kata ini
Sehingga orang-orang Yahudi tidak akan menemukan cara untuk menutupi penghinaan 
mereka, dan dia memerintahkan mereka untuk mengatakan: Lihatlah kami
Kemudian Allah SWT berfirman: "Dengarkan."
Allah di sini mengacu pada perbedaan antara orang Yahudi dan orang percaya
Orang-orang Yahudi berkata, "Kami mendengar dan kami tidak taat." Tetapi Allah 
berfirman kepada orang-orang yang beriman: “Dengarkan, dengarkan ketaatan, dan 
dengarkan implementasinya.”
Saad bin Muadz mendengar salah satu dari orang-orang Yahudi berkata kepada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya,‘Jaga kita.’
Jadi dia pergi ke orang Yahudi dan berkata kepadanya: Jika saya mendengarnya 
dari Anda lagi, saya akan memotong leher Anda
Dan orang Yahudi itu berkata, "Bukankah kamu mengatakannya kepada Nabimu?" 
Apakah haram bagi kami dan halal bagimu? Kemudian turunlah ayat yang mulia:
{Jangan katakan, 'Kami adalah gembala,'
Jika kita merenungkan kata (Ra'ana) dan kata (Lihatlah kami), kita akan 
menemukan arti yang sama
Tapi (melihat kami) ia melakukan makna dan tidak memiliki setara dalam bahasa 
Yahudi, yang berarti menghina Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya.
Dan firman-Nya:
{Dan bagi orang-orang kafir akan azab yang pedih.}
Artinya, mereka yang mengatakan, “kami merawat kita” sebagai penghinaan terhadap 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, akan memiliki azab yang pedih
(/ 108) Apa yang diinginkan orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik agar kamu mengambil yang terbaik dari Tuhanmu Allah untuk rahmat-Nya 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah adalah kebajikan yang besar (105) dan 
kemudian diturunkan Yang Maha Kuasa untuk orang-orang beriman memusuhi kasih 
sayang kepada mereka Kitab Yahudi dan orang-orang kafir
Orang-orang yang kafir karena mereka menolak untuk percaya kepada Muhammad, 
damai dan berkah besertanya
Dia menarik mereka pada fakta bahwa orang-orang Yahudi dan para kontributor 
membenci kebaikan bagi orang-orang yang beriman
Maka ragukanlah setiap hal yang datang dari mereka, dan ketahuilah bahwa mereka 
tidak menginginkanmu dengan baik
Allah Ta'ala berfirman: "Apa yang Dia kehendaki."
Artinya, apa yang dia cintai, dan persahabatan berarti kecenderungan hati 
terhadap orang yang dia cintai
Ramah berbeda dari yang dikenal
Anda melakukan kebaikan untuk orang yang Anda cintai dan orang yang tidak Anda 
cintai
Tapi kamu hanya menginginkan orang yang kamu cintai
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Tidak menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Iwadon dari 
Allah dan Rasul-Nya yang keras bahkan jika mereka adalah ayah mereka atau anak-
anak mereka atau saudara-saudara mereka atau kaum mereka}
[Al-Mujadilah: 22] Kemudian datang kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang 
orang tua:
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang 
Anda tidak memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping 
mereka di dunia ini.}
[Luqman: 15] Beberapa orientalis mengatakan bahwa ada kontradiksi antara dua 
ayat
Bagaimana Allah SWT berfirman: Jangan berteman dengan orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya



Kemudian dia datang dan berkata: Jika orang tuamu mencoba untuk membuat Anda 
mempersekutukan Allah , maka teman mereka di dunia ini dikenal
Dan tentu saja orang tua yang berusaha mendorong anaknya kepada kekafiran adalah 
memerangi Allah dan Rasul-Nya
Bagaimana kontradiksi ini?
Kami mengatakan bahwa Anda tidak mengerti artinya
Seseorang melakukan apa yang dia sukai dan siapa yang tidak menyukainya, seperti 
yang kami katakan
Anda mungkin menemukan seseorang dalam kesulitan dan memberinya sejumlah uang 
sebagai bantuan
tanpa ada hubungan antara kamu dan dia
Adapun persahabatan, hanya dengan orang yang kamu cintai
Jadi:
{apa yang dia inginkan}
Artinya cinta hati
Artinya, hati orang-orang Yahudi, Nasrani, dan musyrik tidak menyukai kebaikan 
untukmu
Mereka membenci bahwa lebih baik diturunkan kepadamu dari Tuhanmu
Sesungguhnya mereka tidak menginginkan sesuatu yang disebut kebaikan diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu
Dan kebaikan adalah Allah ‘s wahyu, metode, dan nubuat Rasulullah, mungkin Allah 
‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan sahabatnya
Dan firman-Nya:
{baik}
Tidak ada yang disebut baik
Ketika Anda pergi ke seseorang dan meminta uang kepadanya, dia tidak memberi 
tahu Anda bahwa saya tidak punya uang
Artinya, saya tidak punya uang, tetapi dia mungkin punya satu atau dua pon
Ini tidak dianggap apa yang tidak dapat memenuhi apa yang Anda inginkan
Dan dia pergi ke pria lain untuk tujuan yang sama dan berkata aku ingin uang
Dia bilang aku tidak punya uang
Artinya, saya tidak punya satu sen pun, saya tidak punya jumlah apa pun yang 
disebut uang, bahkan jika itu beberapa piaster.
Dan Allah SWT ingin kita memahami bahwa Ahli Kitab, orang-orang kafir dan 
musyrik
Mereka berbagi dalam kebencian mereka terhadap orang-orang beriman
Agar mereka tidak ingin diturunkan kepadamu sesuatu dari Tuhanmu yang disebut 
kebaikan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dari Tuhanmu
{
Menunjukkan sumber dari mana kebaikan berasal dari Allah
Seolah-olah mereka tidak menyukai yang lebih baik dari yang diturunkan Allah 
kepada orang-orang yang beriman
Ini adalah metode dan pesannya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Dan Allah memilih untuk rahmat-Nya siapa yang Dia kehendaki
{
Artinya, kebaikan tidak tunduk pada keinginan dan aspirasi orang-orang kafir
Dan Allah mengirimkan kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki
Dan Allah telah membagi di antara manusia urusan kehidupan duniawi mereka
Bagaimana bisa orang-orang kafir menuntut agar Allah menyerahkan metode-Nya atas 
kehendak mereka? Dan bacalah firman-Nya:
{Mereka mengatakan Lula Hama Quran diturunkan seorang pria dari dua desa besar * 
Yang paling penting bersumpah Tuhan Rehmat kami membagi mereka hidup di dunia 
ini, dan mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu 
sama lain Schraa dan rahmat Tuhanmu adalah lebih baik daripada mengumpulkan}
[Al-Zukhruf: 31-32] Orang-orang kafir keberatan dengan diturunkannya Al-Qur'an 
kepada Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan 
mereka mengatakan bahwa jika itu turun pada seorang pria dari dua desa, dia akan 
menjadi hebat.
Allah SWT akan membalasnya
Anda tidak membagi Allah rahmat 's, tetapi Allah membagi kehidupan Anda di dunia 
ini



Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan dalam ayat yang kita 
maksud:}
Dan Allah memilih untuk rahmat-Nya siapa yang Dia kehendaki
{
Satu jam ketika Anda membaca sebuah kata yang berkaitan dengan pemahaman bahwa 
ada sesuatu yang didedikasikan untuk satu hal dan bukan yang lain
Maksud saya, saya menugaskan si anu dengan benda ini:}
Dan Allah memilih untuk rahmat-Nya siapa yang Dia kehendaki
{
Artinya, dia memberikan rahmat kepada siapa pun yang dia kehendaki untuk 
menjalankan misinya atau melimpahkan rahmat-Nya kepada siapa pun yang dia 
kehendaki. Kafir ini tidak memiliki hak untuk mengontrol Allah ‘kehendak s, dan 
iri hati dan kebencian mereka untuk percaya tidak memberikan mereka hak untuk 
mengontrol Allah ‘rahmat s.
Oleh karena itu, Allah ingin menanggapi mereka bahwa agama ini akan menyebar dan 
orang-orang yang beriman akan bertambah
Dan Allah akan membuka negara dan negara dengannya
Dan manusia akan memasukinya berbondong-bondong, dan dia akan memenangkannya 
atas semua agama
Dan jika kita merenungkan alasan kemenangan musuh mana pun atas mereka yang 
menentangnya, kita akan menemukan bahwa itu adalah alasan yang jelas dan jelas, 
atau licik dan menipu.
Sehingga musuh menunjukkan kepada musuhnya bahwa dia mencintainya dan berkomplot 
melawannya secara rahasia sehingga dia bisa membunuhnya
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, bermigrasi diam-diam ke Madinah
Mengapa? Karena Allah ingin mengatakan kepada Quraisy: Anda tidak akan dapat 
mengalahkan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, bahkan oleh penipuan, penipuan dan mantra.
Mereka pergi ke anak laki-laki untuk membunuhnya
Dan mereka datang dari setiap suku dengan seorang anak laki-laki untuk membuang 
darahnya di antara suku-suku
Dan dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-
temannya, pergi keluar dan meletakkan kotoran pada kepala anak laki-laki
Allah ingin mereka tahu bahwa mereka tidak akan mampu mengalahkan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dengan penipuan, penipuan, penipuan, atau dengan permusuhan luar.
Mahakuasa berkata:}
Dan Allah adalah anugerah yang besar
{
Kredit lebih dari yang Anda butuhkan
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya mengatakan: “Dia yang memiliki kelebihan surplus, 
biarkan dia berjanji kepada seseorang yang tidak memiliki kembali, dan siapa pun 
yang memiliki kelebihan kelebihan , hendaklah dia menjanjikannya kepada orang 
yang tidak memiliki rizki.”
Ini tentang kebaikan umat manusia
Adapun Allah SWT, segala sesuatu di Allah ‘s berada sekarang dan di akhirat 
adalah Allah ‘rahmat s karena lebih dari kebutuhannya; Allah tidak membutuhkan 
ciptaan-Nya, juga tidak membutuhkan semua nikmat yang telah datang dan yang akan 
datang
Karena itu dia berkata:}
Dan Allah adalah anugerah yang besar
{
Yaitu, orang yang memiliki pahala yang sangat besar melebihi kebutuhannya; 
Karena saya mungkin memiliki bantuan, tetapi saya menyimpannya karena saya akan 
membutuhkannya di masa depan
Rahmat yang hakiki adalah dari Allah
Oleh karena itu, Allah SWT adalah pemilik karunia yang besar; Karena dia tidak 
membutuhkan semua ciptaan atau keberadaannya; Karena Allah SWT ada sebelum ada 
sesuatu, dan Dia akan ada setelah tidak ada apa-apa
Ini disebut rahmat agung
(/109) Kami tidak membatalkan atau melupakan sebuah ayat, sehingga kami dapat 
membawa sesuatu yang lebih baik atau serupa. Alasannya adalah bahwa Ahli Kitab 



dan orang-orang musyrik tidak menginginkan kebaikan bagi orang-orang yang 
beriman dalam agama mereka; Karena mereka merasa bahwa apa yang Muhammad, 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
membawa waktunya lebih baik dari apa yang Musa membawa dan tetap sampai zaman 
Muhammad, semoga Allah 'doa dan be perdamaian atas dirinya, keluarganya dan para 
sahabatnya.
Dan lebih baik dari apa yang dibawa Yesus pada zaman Muhammad, semoga Allah 
swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Ini tidak berarti bahwa kami mencoba untuk mengurangi apa yang dibawa oleh para 
utusan sebelumnya
Tapi kami mengkonfirmasi bahwa utusan sebelumnya datang di zaman mereka dengan 
yang terbaik yang ditemukan di zaman ini
Setiap pesan yang mendahului pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw dan keluarganya dan sahabat
Itu datang untuk orang-orang tertentu dan untuk waktu tertentu, kemudian seorang 
nabi baru datang untuk menyalin apa yang ada di pesan sebelumnya untuk orang-
orang tertentu.
dan waktu tertentu
Dan bacalah kata-kata Yesus, saw, ketika dia diutus kepada Bani Israel, seperti 
yang dikatakan Al-Qur'an yang Mulia:
{Dan membenarkan apa yang sebelum saya dari Taurat, dan untuk membuat halal bagi 
Anda beberapa dari apa yang dilarang untuk Anda, dan saya datang kepada Anda 
dengan tanda.}
[Al Imran: 50] Seolah-olah Isa AS datang untuk membatalkan beberapa hukum Taurat
Dan dihalalkan bagi Bani Israil melakukan sebagian dari apa yang diharamkan 
Allah kepada mereka
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, yang adalah utusan akhir, memberikan semua kebaikan; Karena itu adalah 
agamanya untuk seluruh alam, dan itu akan tetap sampai hari kiamat
Demikianlah kita melihat bahwa orang-orang yang beriman kepada para rasul, 
setiap kali seorang utusan baru datang, mereka akan berpindah dari yang baik ke 
yang baik
Dan ketika pesan-pesan itu setuju, mereka akan beralih ke kebaikan seperti itu
Hal ini berkaitan dengan keyakinan, dan peningkatan kebaikan dalam hal jalan 
hidup
Di dalam risalah-risalah surga terdapat semua urusan umum yang tidak ada 
perbedaan antara seorang rasul dan seorang rasul, dan itu adalah masalah 
keyakinan kepada satu Allah , yang memiliki kesempurnaan mutlak.
Maha Suci Dia dalam Dzat-Nya, Maha Suci Dia dalam Sifat-Nya, dan Maha Suci Dia 
dalam Perbuatan-Nya
Semua ini sama seperti pesannya
Namun kehidupan, dalam perkembangannya, mengandung isu-isu yang tidak ada atau 
dihadapi di era sebelumnya
Jika kita mengatakan bahwa pesan dengan nilai ideologisnya tetap ada
Ia tidak dapat menghadapi persoalan kehidupan yang akan datang di masa-masa 
berikutnya, kecuali Islam
Karena agama kami datang dengan cincin yang tidak berubah dan tidak berubah 
sampai hari kiamat
Namun, kami menemukan seseorang yang mengatakan dan bagaimana dengan firman 
Allah SWT:
{Agama Anda memprakarsai wali oleh Nuh, yang mengungkapkan kepada Anda dan Cina 
dan oleh Abraham dan Musya dan Aasya bahwa agama tidak teguh Ttafrqgua pada 
ukuran penyembah berhala apa yang Anda undang dia untuk Allah Ajetbi kehendaki 
dan membimbingnya dari Lennep}
[Al-Shura: 13] Kami mengatakan bahwa ini datang dalam satu hal
Hal ini berkaitan dengan hal-hal yang tetap dalam risalah-risalah surga, yaitu 
masalah puncak keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Adapun masalah kehidupan, kami menemukan ketentuan dalam gerakan ini sesuai 
dengan ekspansi yang telah dialaminya
Oleh karena itu, ketika Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam datang beserta 
keluarga dan para sahabatnya, dia diberikan hal-hal untuk menangani masalah-
masalah yang tidak ada pada zaman para rasul sebelumnya.
Allah SWT berfirman:}
Kami tidak membatalkan atau melupakan sebuah ayat



{
Kata naskh berarti menghapus ayat yang ada dan membawa ayat lain sebagai 
gantinya
Seperti yang dikatakan, matahari telah menyalin bayangan
Artinya, bayangan itu hadir, dan matahari datang dan menghapusnya dan 
menggantikannya
Dikatakan bahwa saya menyalin buku itu, artinya saya mentransfernya ke banyak 
gambar, dan menyalin uban, artinya pemuda itu menjadi tua
Dan perkataan Yang Mahakuasa “kita melupakannya” memiliki banyak arti
Ini mungkin berarti bahwa Allah membuat manusia melupakan dan mengabaikannya
Itu akan hilang dari ingatannya atau dia akan menyerahkannya kepada orang lain
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini
Dan perbedaan ini karena salah satu dari mereka memperhatikan satu hal dan yang 
lain memperhatikan yang lain, dan keduanya menginginkan kebenaran
Kami datang untuk menyalin dalam Al-Qur'an
Orang-orang mengatakan tidak ada pembatalan sama sekali dalam Al-Qur'an
Mengapa? Karena menyalin dimulai dengan Allah
Apa artinya bada? Itu untuk datang dengan keputusan, kemudian datang aplikasi, 
dan itu membuktikan kegagalan penilaian untuk menghadapi kasus, sehingga 
keputusan diubah.
Ini tidak mungkin bagi Allah SWT
Kami katakan kepada mereka, tentu saja, bahwa makna ini ditolak dan tidak 
mungkin untuk menyebut Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi
Tetapi kami katakan bahwa pembatalan itu bukanlah penyakit, melainkan 
penghapusan hukum dan masuknya hukum lainnya
Dan kami katakan kepada mereka, jam Allah penghakiman ‘s, penghakiman pertama, 
karena Dia, Mahasuci Dia, tahu bahwa keputusan ini memiliki waktu yang terbatas 
di mana itu berakhir, dan kemudian keputusan baru mengambil tempatnya
Tetapi keadaan dan urgensi mengharuskan ini terjadi secara bertahap
Ini tidak berarti bahwa Allah , Maha Suci-Nya, telah menilai sesuatu, kemudian 
fakta lain datang untuk membuktikan bahwa penilaian itu kurang, maka Allah 
mengubah penilaian tersebut.
Ini tidak benar
Mengapa?
Karena itu adalah jam Allah penghakiman 's, pertama ia tahu bahwa penghakiman 
memiliki waktu atau diterapkan untuk jangka waktu
Kemudian dibatalkan atau diganti dengan hukum yang lain
Jadi pembuat undang-undang yang membuat ketentuan ini meletakkannya dengan dasar 
bahwa itu akan berakhir dan keputusan baru akan menggantikannya
Ini bukan realitas manusia
Jadi penilaian dan hukum manusia dimodifikasi karena realitas penerapannya 
membuktikan ketidakcukupan pertimbangan dalam menghadapi persoalan realitas.
Karena ini adalah waktu ketika orang menetapkan aturan, mereka mengetahui hal-
hal dan hal-hal tersembunyi dari mereka
Jadi kenyataan datang untuk mengungkapkan apa yang tersembunyi, dan keputusan 
itu menjadi perlu untuk dihapuskan atau diubah
Tapi masalah dengan Allah SWT tidak begitu
Perintah Allah membuat penghakiman tepat waktu ketika penghakiman pertama datang
Misalnya, ketika Allah mengarahkan umat Islam ke Yerusalem
Apakah masalah dengan Allah bahwa kiblat akan tetap di Bayt Al-Maqdis selama 
Islam ada dan sampai Hari Kebangkitan? Kemudian tampaknya dia, Yang Mahakuasa, 
untuk mengarahkan umat Islam ke Ka'bah? Tidak
Ini bukan gambarnya
Tetapi dalam hukum Allah bahwa umat Islam pertama-tama pergi ke Bait Al-Maqdis 
untuk sementara waktu dan kemudian pergi ke Ka'bah sampai Hari Kebangkitan.
Jadi, pada kenyataannya pembuat undang-undang tidak harus menyesuaikan kiblat 
dari Bait Al-Maqdis ke Ka'bah.
Sebaliknya, dalam pengetahuan dan hukumnya dia akan mengubah kiblat setelah 
beberapa saat ke Ka'bah
Mungkin ini memiliki tujuan keyakinan bahwa alasan segala sesuatu adalah bahwa 
mereka berasal dari Allah ; Menuju ke Bait Al-Maqdis atau menuju ke Ka'bah tidak 
membuat orang beriman membutuhkan usaha ekstra untuk beriman
Itu tidak membebankan biaya baru pada mereka
Upaya yang sama yang saya lakukan untuk berbelok ke timur, saya lakukan untuk 



berbelok ke barat
Tapi ujian iman adalah bahwa penyebab masalah itu berasal dari Allah
Jika Allah berkata, “Pergilah ke Yerusalem, kami akan melakukannya.”
Jika dia berkata, "Pergi ke Ka'bah, kami akan melakukannya."
Tidak ada kesucian untuk apa pun di dalam dan dari dirinya sendiri
Tapi kesucian perintah Allah di dalamnya
Dan Allah Ta'ala, ketika Dia memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada 
Adam, mereka tidak sujud kepada Adam, tetapi mereka sujud kepada perintah Allah 
untuk sujud kepada Adam.
Dan Allah SWT memilih Ka'bah yang mulia sebagai rumah dan masjid baginya di bumi
Dan Ka'bah menempati tempat yang tinggi di kalangan umat Islam, bukan karena itu 
adalah tempat di mana Ibrahim dan para nabi datang dan orang-orang berziarah ke 
sana, tetapi tempatnya berasal dari itu adalah rumah Allah dengan pilihan Allah 
untuk itu. dia.
Dan semua masjid di muka bumi adalah rumah Allah dengan memilih ciptaan Allah
Tapi satu-satunya masjid yang merupakan rumah Allah dengan Allah pilihan ‘s 
adalah Ka'bah
Oleh karena itu, wajib bagi semua masjid yang dipilih oleh ciptaan Allah
Pergi ke masjid itu pilihan Allah
Tetapi penyebab utama dari iman adalah percaya bahwa keluarnya perintah dari 
Allah adalah alasan untuk mengikuti perintah ini tanpa mencari penyebab 
duniawinya.
Jika Allah SWT membaca doa lima kali sehari
Tanpa mencari alasan atau mengatakan mengapa lima? Mari kita kehilangan itu
Tanpa melakukan itu, kita shalat lima waktu dan alasannya adalah bahwa Allah 
berfirman, begitu juga zakat, puasa, dan haji.
Semua itu dilakukan dalam ketaatan kepada Allah
Jadi, mengubah kiblat adalah ujian ketaatan iman kepada Allah
Allah ada dimana-mana
Tidak ada yang datang untuk mengatakan mengapa Ka'bah? Apakah Allah hanya ada di 
Ka'bah? Kami mengatakan tidak, itu ada di mana-mana
Tapi dia memerintahkan kami untuk pergi ke Ka'bah
Kami tidak pergi ke sana karena kami percaya bahwa Allah Ta'ala hadir di tempat 
ini saja
Tetapi dalam ketaatan pada perintah Allah yang memerintahkan kita bahwa kiblat 
kita harus ke Ka'bah
Mungkin mengubah kiblat memberi kita filosofi untuk membatalkan ayat
Mengapa? Karena tidak ada keadaan atau fakta, atau hal-hal tersembunyi yang 
muncul yang membuat arah ke Yerusalem sulit atau dikelilingi oleh masalah atau 
sebaliknya, tetapi perubahan kiblat datang ke sini karena Allah SWT ingin umat 
Islam pergi ke Yerusalem untuk sementara waktu dan kemudian menuju ke Yerusalem. 
Ka'bah untuk Kebangkitan sehari
Jadi, setiap ayat yang dibatalkan adalah sepengetahuan Allah SWT bahwa itu akan 
diterapkan untuk jangka waktu tertentu dan kemudian setelah itu akan diubah.
Dan pengadilan yang akan dibatalkan, dan waktu yang diperlukan, dan pengadilan 
yang akan datang setelahnya, telah diketahui oleh Allah , Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi, dan ditetapkan dari kekekalan dan sebelum awal alam semesta.
Juga, Allah ingin mengarahkan kita untuk pergi ke Bait Al-Maqdis dulu
Karena Islam adalah agama yang mencakup semua agama, dan Yerusalem akan menjadi 
salah satu kesucian Islam
Dan tidak seorang pun dapat mengklaim bahwa umat Islam tidak akan memiliki 
bisnis di Bayt Al-Maqdis, sehingga Allah SWT tawanan Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dari Mekah ke Bayt al-
Maqdis.
Untuk membuktikan bahwa Bayt Al-Maqdis disucikan dalam Islam dan itu termasuk di 
antara kesucian Allah
Oleh karena itu, menuju Bait Al-Maqdis adalah kiblat pertama, kemudian Allah 
membatalkan kiblat ke Ka'bah.
Kebenaran, Yang Mahakuasa, mengatakan:}
Jika kita membatalkan atau melupakan sebuah ayat, kita membawa sesuatu yang 
lebih baik atau serupa dengannya.
{
Artinya, pembatalan adalah bahwa Allah , Maha Suci-Nya, akan membawa sesuatu 
yang lebih baik dari ayat ini, atau Dia akan membawa sesuatu yang seperti itu.



Apakah ayat yang dibatalkan itu ada yang lebih baik daripada yang tidak 
diturunkan oleh Allah ? katakan tidak
Artinya ayat yang dibatalkan itu baik pada waktunya
Hukum kedua adalah peningkatan kebaikan setelah jangka waktu tertentu
Keduanya lebih baik pada waktunya dan dalam penilaiannya
Dan Allah SWT menurunkan ayat yang mulia:
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebagaimana kamu 
bertakwa , dan janganlah kamu mati kecuali kamu orang Islam}
[Al Imran: 102] Tetapi siapakah yang mampu bertakwa kepada Allah sebagaimana dia 
pantas ditakuti?
Sulit bagi umat Islam
Oleh karena itu, ketika ayat itu diturunkan, mereka berkata, “Dia bukanlah salah 
satu dari kami yang bisa bertakwa kepada Allah sebagaimana dia harus ditakuti.”
Kemudian turunlah ayat yang mulia:
{Maka bertakwalah kepada Allah sebanyak yang kamu mampu, dan dengarkan dan 
taatilah dan belanjakan untuk kebaikan dirimu sendiri, dan barang siapa yang 
memelihara jiwanya dari sifat kikir}
[Al-Taghabun: 16] Orang yang takut kepada Allah lebih baik, atau orang yang 
takut kepada Allah lebih baik dari kemampuannya? Tentu saja, hak untuk takut 
padanya lebih baik daripada yang mungkin
Tapi Allah SWT berfirman:}
kami datang dengan yang lebih baik
{
Kami mengatakan bahwa Anda tidak mengerti tentang Allah .}
Takutlah kepada Allah hak dari penghormatanmu
{dalam bait pertama atau}
Maka bertakwalah kepada Allah semampumu
{Dalam ayat kedua
Manakah dari keduanya yang lebih baik? Kami mengatakan bahwa pelajaran adalah 
hasilnya
Ketika Anda ingin mengevaluasi sesuatu, Anda harus mencari hasilnya terlebih 
dahulu
Dan untuk mendekatkan makna ke dalam pikiran, kita akan memberikan contoh, dan 
Allah memiliki contoh tertinggi
Misalkan ada seorang pedagang yang menjual barang dengan keuntungan lima puluh 
persen
Kemudian pedagang lain datang menjual barang yang sama dengan untung lima belas 
persen
Apa yang terjadi? Tentu saja, orang akan menerima orang yang menjual barang 
dengan keuntungan lima belas persen dan membeli darinya apa pun yang mereka 
inginkan, dan pedagang yang menjual barang dengan keuntungan lima puluh persen 
akan mendapat lebih banyak keuntungan.
Tetapi orang yang menjual dengan keuntungan lima belas persen memperoleh 
keuntungan lebih sedikit, tetapi dengan peningkatan jumlah yang dijual
Pada akhirnya, keuntungan akan lebih besar
Yang menerapkan ayat mulia:}
Takutlah kepada Allah hak dari penghormatanmu
Dia mencapai kebaikan yang lebih besar dalam pekerjaannya
Tetapi dia tidak mampu untuk takut kepada Allah sebagaimana dia harus ditakuti, 
kecuali dalam tindakannya yang sangat terbatas
Jadi kebaikan di sini lebih besar, tetapi pekerjaan yang diterapkan ayat itu 
terbatas
Adapun firman-Nya: {
Maka bertakwalah kepada Allah semampumu
{Ini telah menentukan kesalehan sebanyak mungkin
Oleh karena itu, amalan yang diterima banyak, meskipun pahalanya lebih sedikit
Ketika kita sampai pada hasil umum
Pekerjaan bergaji tinggi, tetapi sangat sedikit dan sangat terbatas
Dan pekerjaan yang membayar lebih sedikit, tetapi banyak
Yang mana yang bagus? Tentu saja, banyak pekerjaan dengan upah lebih rendah 
secara total melebihi beberapa pekerjaan dengan upah lebih tinggi
Jadi, ayat ini dibatalkan dengan sesuatu yang lebih baik dari itu
Meskipun tampaknya tidak demikian, karena takut kepada Allah adalah hak rasa 
takutnya lebih baik daripada takut kepada Allah sebanyak mungkin.



Namun secara umum kebaikan itu ada pada ayat yang menyatakan kemampuan
Kemudian kita sampai pada perkataan Yang Maha Tinggi:
atau serupa
{
Di sini sebagian ulama berhenti sejenak: Dapat dipahami bahwa Allah menghapus 
suatu ayat dengan sesuatu yang lebih baik darinya, tetapi apa hikmah 
membatalkannya dengan yang serupa? Jika ayat yang dibatalkan sama dengan ayat 
yang datang
Mengapa itu disalin? Kami katakan bahwa jika kami memberikan contoh itu, itu 
seperti mengubah kiblat
Ketika Allah , Yang Diberkati dan Ditinggikan, memerintahkan umat Islam untuk 
pergi ke Ka'bah bukan Bayt Al-Maqdis, ia menyalin sebuah ayat yang mirip dengan 
itu
Karena pergi ke Ka'bah tidak membebani orang percaya dengan kesulitan atau 
peningkatan tugas
Seseorang berbelok ke kanan, ke kiri, maju atau mundur, dan itu adalah upaya 
yang sama
Dan Allah SWT, seperti yang kami katakan, ada
Di sinilah ketaatan iman yang kita bicarakan, dan bahwa ada tindakan yang kita 
lakukan karena Allah berfirman
Dan ini termasuk dalam ibadah, karena ibadah adalah ketaatan seorang penyembah 
terhadap perintah yang disembah
Dan Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin kita membuktikan pengabdian 
kepada-Nya karena cinta dan pilihan
Jika dia mengatakan lakukan ini, kami akan melakukannya
Dan jika dia mengatakan jangan lakukan itu, kita tidak melakukannya
Alasannya adalah karena kita secara sukarela ingin menjadikan keinginan kita di 
alam semesta tunduk pada kehendak Allah SWT
Jadi, seperti dia, dia tidak datang tanpa kebijaksanaan, melainkan dia datang ke 
kebijaksanaan yang tinggi
Dan Allah SWT berfirman:
atau lupakan
{Apa artinya melupakannya? Beberapa ulama mengatakan bahwa menyalin dan 
melupakan adalah satu hal
Tetapi ketika Allah mengatakan bahwa penghakiman pertama ada dalam kehendak dan 
kehendaknya, dan dia tahu bahwa penghakiman lain akan datang setelah beberapa 
saat
Ketika penghakiman pertama datang, dia meninggalkan penghakiman kedua atas 
kehendaknya untuk jangka waktu tertentu sampai saat wahyunya datang
Jadi, penghakiman pertama datang
Penghakiman itu tertunda, tetapi itu ada dalam pengetahuan Allah
Menunggu waktu penghakiman pertama berakhir :}
Kami tidak menyalin sebuah ayat
{Ini adalah ayat yang telah dibatalkan atau yang tidak akan ditindaklanjuti:}
atau lupakan
{
Artinya, Allah tidak menyampaikannya kepada Rasul dan orang-orang mukmin melalui 
wahyu, padahal ia hadir dalam ilmu-Nya, Maha Suci Dia.
Kita harus memperhatikan fakta bahwa pembatalan tidak terjadi dalam dua hal: 
Pertama: masalah keyakinan.
Keyakinan itu tetap dan tidak berubah dari zaman Adam sampai hari kiamat
Allah , Maha Suci-Nya, adalah Satu, Satu, tidak ada perubahan atau perubahan, 
yang gaib hadir, akhirat akan datang, dan para malaikat menjalankan tugasnya
Segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah iman tidak pernah dibatalkan
Yang kedua: Menginformasikan dari Allah ketika Allah , Maha Suci dan Ta'ala, 
memberi kita sebuah ayat di mana ada laporan bahwa dia tidak membatalkan dengan 
ayat baru.
Karena menceritakan adalah melaporkan sesuatu yang nyata
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah bahwa Dia memberitahu kita apa yang terjadi 
tidak dibatalkan, karena itu adalah komunikasi yang benar dari Allah.
Jangan beri tahu kami kejadian gajah dan kemudian menuliskannya setelah itu dan 
menceritakannya dengan detail lainnya karena dilaporkan saat itu terjadi
Jadi tidak ada pembatalan dalam keyakinan dan berita tentang Allah
Tapi salinannya ada di komisi



Seperti firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Wahai Nabi menghasut orang-orang beriman untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang di antara kamu yang sabar dan tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus 
jika tidak seratus dari kamu akan mengalahkan seribu orang kafir, mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengerti}
[Al-Anfal: 65] Seolah-olah ukuran pada saat turunnya ayat ini adalah seorang 
mukmin bertemu dengan sepuluh orang kafir dan mengalahkan mereka.
Tapi ini adalah proses yang sulit bagi orang percaya
Oleh karena itu, Allah menyalinnya untuk memberi kita sebanyak yang kita bisa
Kemudian turunlah ayat yang mulia:
{Sekarang mudah Allah Anda belajar bahwa Anda, kelemahan tidak seratus dari Anda 
akan mengatasi dua ratus Sabira jika tidak seribu dari Anda, mereka akan 
mengalahkan dua ribu, insya Allah , dan Allah bersama dengan pasien}
[Al-Anfal: 66] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui bahwa orang-orang yang 
beriman adalah lemah di antara mereka
Oleh karena itu, salah satu dari mereka tidak akan bisa melawan sepuluh dan 
mengalahkan mereka
Jadi dia memindahkannya ke kebaikan sederhana yang mampu dilakukan oleh orang-
orang yang beriman, sehingga satu orang mukmin mengalahkan dua orang kafir.
Keputusan ini tidak termasuk dalam doktrin atau berita
Di awal turunnya Al-Qur'an, jika seorang wanita melakukan zina dan empat saksi 
terhadapnya, mereka akan menangkapnya di rumah dan tidak meninggalkannya sampai 
dia meninggal.
Dan baca ayatnya:
{Keterlaluan dan yang datang dari istri Anda Va_i_hdoa mereka empat dari Anda 
telah melihat rumah, mengurung mereka sampai mati atau Anya mengklaim Allah 
membuat jalan bagi mereka}
[An-Nisa: 15] Dan setelah Islam menyebar dan jiwa-jiwa dipenuhi dengan iman
Undang-undang baru turun, yaitu rajam atau cambuk
Ketika penghakiman pertama datang untuk memenjarakan mereka, penghakiman kedua 
adalah dalam pengetahuan Allah
Inilah yang kita pahami dari ayat:
atau semoga Allah memberikan jalan bagi mereka
{
Dan Allah berfirman:
{Maka maafkanlah dan ampunilah sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.}
[Al-Baqarah: 109] Dan firman Yang Maha Kuasa sampai Allah mendatangkan perintah-
Nya
Seolah-olah ada aturan atau perintah dalam ilmu Allah yang akan datang untuk 
mengubah aturan yang ada
Jadi, ketika Allah memberi tahu kami tentang hukum pertama, dia memberi kami ide
Putusan ini belum final dan akan dikeluarkan putusan baru
Setelah jiwa terlatih dalam kehendak Allah sejak penghakiman pertama
Salah satu kebesaran Allah adalah bahwa kehendak-Nya mengharuskan agar warisan 
diberikan kepada orang tua yang telah mencapai usia yang paling hina. Yang 
Mulia, Yang Mulia, berkata:
{Diwajibkan bagimu ketika kematian menghampiri salah seorang di antara kamu, 
jika dia meninggalkan sesuatu yang baik, agar diwakafkan kepada orang tua dan 
kerabat dekat}
[Al-Baqarah: 180] Demikianlah ia menjadikan wasiat pada mulanya, dan itu bukan 
warisan
Mengapa? Karena jika seseorang meninggal, dia adalah penghubung yang terhubung 
dengan ayahnya
Adapun putranya, itu adalah lingkaran lain
Dan ketika ketentuan menetap di jiwa dan diterima untuk melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah
Allah menjadikan hal itu sebagai kewajiban
Penghakiman akan terpenuhi
Yang Mulia berkata:
{ Allah Ausikm pada anak-anakmu dengan bagian laki-laki dari dua perempuan, 
perempuan, yang lebih dari dua Vhin dua pertiga dari kiri, meskipun satu mungkin 
setengah dan untuk orang tuanya untuk masing-masing dari mereka sextant, 
meninggalkan jika dia lahir, itu bukan putranya dan mewarisi orang tuanya Vlomh 
sepertiga. Jika saudara-saudaranya Vlomh sextant dari Setelah wasiat atau agama 



ayah dan anak-anak Anda, Anda tidak tahu siapa di antara mereka yang lebih dekat 
dengan Anda.
[An-Nisa': 11] Dan setelah bagian orang tua dalam harta anak adalah wasiat
Jika Dia menghendaki, Dia menghendaki, dan jika Dia menghendaki Dia tidak 
menganjurkan, maka menjadi kewajiban
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?
{
Artinya, segala sesuatu berada dalam kehendak dan kekuasaan Allah SWT
Jika kita mengatakan jika Allah memberikan penghakiman untuk suatu masa, maka 
ini adalah puncak kebaikan
Karena jika hukum itu diubah setelah memenuhi misinya pada masanya, maka hukum 
baru yang datang juga merupakan puncak kebaikan.
Karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, Dia menghadapi setiap zaman dengan 
sebaik-baik kebaikan bagi yang ada di dalamnya
Oleh karena itu, karena keagungan Allah , dia tidak mengambil keputusan dari 
dirinya sendiri, tetapi dia membagikannya kepada yang dituju.
Dia tidak mengatakan, “ Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
Tapi dia berkata:}
Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?
{
Karena dia yakin setiap orang yang mendengar akan menjawab ya
Ini dikenal sebagai pertanyaan deklaratif atau deklaratif
(/110) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kepunyaan Allah- lah kerajaan langit 
dan bumi, dan bahwa kamu, selain Allah , tidak memiliki pelindung, dan tidak ada 
pembatalan dari Allah SWT dalam Al-Qur'an (107)
Dia ingin menjelaskan kepada kita bahwa Dia, Maha Suci Dia, memiliki kemampuan 
untuk melakukan apa pun yang Dia kehendaki
Maka ayat itu dimulai:
{apakah kamu tidak tahu}
Ungkapan ini disebut pertanyaan deklaratif atau deklaratif
Karena pendengar hanya menemukan satu jawaban, yaitu mengakui apa yang telah 
Allah swt berfirman
Dan dia berkata, "Ya, Tuhan, Engkau adalah kebenaran, dan perkataan-Mu adalah 
kebenaran."
Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi?}
Seorang raja membutuhkan pemilik dan membutuhkan pemilik
Dan itu membutuhkan kemampuan untuk melanjutkan raja ini dan tidak menghilang
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan kepada kita bahwa Dia 
mampu dan memiliki kemampuan
Seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memiliki maupun kemampuan untuk 
mempertahankan apa yang dimilikinya
Dan manusia tidak memiliki tindakan di alam semesta
Jika, misalnya, dia ingin membangun gedung, dia mungkin tidak menemukan tanahnya
Jika dia menemukan tanahnya, dia mungkin tidak akan menemukan pekerja yang 
membangunnya
Jika dia menemukannya, dia mungkin tidak menemukan bahan bangunan
Jika semua ini ditemukan, pemerintah atau negara dapat datang dan mencegah 
pembangunan di tanah ini
Atau tanah itu milik orang lain, jadi kasusnya akan diangkat dan pembangunannya 
tidak akan dilakukan
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi?}
Artinya, segala sesuatu yang ada adalah milik Allah , dan dia mengatur 
kekuatannya dalam apa yang dia miliki
Karena itu, ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, bermigrasi ke Madinah
Orang-orang Yahudi memiliki uang dan memiliki pengetahuan tentang beberapa 
pengetahuan duniawi, sehingga mereka mendominasi kota
Dan mereka mulai merencanakan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, dan Muslim
Dan Allah , Berbahagialah dan Maha Tinggi itu, meyakinkan Rasul-Nya bahwa 
kemahakuasaan kekuasaan di alam semesta milik Allah saja



Dan jika mereka memiliki seorang raja, itu tidak bertahan lama, karena Allah 
mengambil raja dari siapa yang Dia kehendaki dan memberikannya kepada siapa yang 
Dia kehendaki.
Oleh karena itu, ketika hari kiamat tiba, dan Allah akan membinasakan bumi dan 
apa yang ada di atasnya
Mahakuasa berkata:
{kepada siapa kekuasaan hari ini}
[Ghafir: 16] Dia menyangkal Yang Mulia dengan kesaksian diri dari Diri, dan 
berkata:
{ Allah , Yang Esa, Yang Mahakuasa}
[Ghafir: 16] Dan selama Allah adalah satu-satunya pemilik
Dia dapat mengambil dari orang-orang Yahudi dan lainnya dan dari seluruh dunia 
apa yang mereka miliki
Dan para ulama memberi tahu kita bahwa 'pembunuh', yaitu tentara yang berjalan 
di malam hari untuk memeriksa kondisi orang, menemukan seseorang yang berjalan 
di malam hari.
Ketika mereka mendekatinya, mereka mengejarnya sampai dia mencapai tempat yang 
hancur untuk bersembunyi
Tentara maju dan menangkapnya, dan jika mereka menemukan mayat orang mati di 
tempat itu
Mereka mengatakan kepadanya bahwa Anda adalah pembunuhnya karena Anda berlari 
ketika Anda melihat kami dan karena Anda sekarang berada di tempat mayat itu 
berada
Jadi mereka membawanya untuk menuntutnya, jadi dia berkata kepada mereka, beri 
aku waktu untuk shalat dua rakaat kepada Allah
Jadi mereka memberinya waktu, dan dia berdoa, lalu mengangkat tangannya ke 
langit dan berkata, "Ya Allah , Anda tahu bahwa tidak ada saksi kepolosan saya 
selain Anda."
Dan Anda memerintahkan kami untuk tidak menyembunyikan kesaksian, jadi saya 
meminta Anda itu dalam diri Anda sendiri
Sementara mereka seperti itu, jika seorang pria datang dan berkata,
Saya adalah pembunuh orang mati ini dan saya mengakui kejahatan saya
Orang-orang bertanya-tanya dan berkata, "Mengapa Anda mengakui kejahatan Anda, 
dan tidak ada yang melihat Anda, dan tidak ada yang menuduh Anda?"
Dia berkata kepada mereka, Demi Allah , saya tidak memutuskan, tetapi telepon 
datang dan berbicara lidah saya untuk apa yang saya katakan
Ketika si pembunuh mengakui apa yang telah dia lakukan, wali dari orang yang 
terbunuh, yang adalah ayahnya, berdiri dan berkata:
Ya Allah , aku bersaksi bahwa aku telah mengampuni pembunuh anakku dari hutang 
dan hukumannya
Lihatlah keserbagunaan kekuasaan Allah SWT
Pembunuhnya ingin menghilang, tetapi lihatlah keakuratan pertanyaan dari penanya 
atau terdakwa yang tidak bersalah
Dan dia shalat dua rakaat kepada Allah
Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, kita tahu bahwa jika kita pesta peduli, kita 
berdiri untuk shalat, dan kami tidak ada di depan kita kecuali pintu ini
Dan setelah dia berdoa, dia bertanya kepada Allah , Anda memerintahkan kami 
untuk tidak menyembunyikan kesaksian, dan tidak ada yang bersaksi bahwa saya 
tidak bersalah kecuali Anda.
Kisah ini menunjukkan kepada kita bahwa kita berada dalam cengkeraman Allah
Kami menginginkannya atau tidak
Dengan atau tanpa alasan
Mengapa?
Karena Allah memiliki raja langit dan bumi, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kamu, selain Allah , tidak memiliki pelindung dan penolong.
{
Wali adalah orang yang mencintaimu dan mencintaimu
Penolong adalah orang yang memiliki kekuatan untuk membantu Anda, dan penolong 
tidak boleh menjadi wali
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata, "Aku adalah pelindung dan 
penolongmu, kekasih mana pun, dan aku mendukungmu atas mereka yang menentangmu."
(/111) Atau apakah Anda ingin bertanya kepada Rasul Anda seperti yang ditanyakan 



kepada Musa sebelumnya, dan siapa yang akan mengubah kekafiran di antara mereka?
Dia memindahkan mereka ke perilaku Ahli Kitab di antara orang-orang Yahudi 
dengan utusan mereka sehingga mereka menghindari perilaku seperti itu.
{Atau apakah Anda ingin bertanya kepada Messenger Anda seperti yang ditanyakan 
kepada Musa sebelumnya?}
Kebenaran berkata kepada orang-orang beriman: Atau apakah Anda ingin bertanya 
Rasulullah Allah sebagai orang-orang Yahudi meminta Musa?
Kebenaran tidak ingin membandingkan Muslim dengan Yahudi, jadi dia berkata:
{Seperti yang diminta Musa sebelumnya}
Dia bisa saja berkata: Atau apakah Anda ingin bertanya kepada Rasul Anda seperti 
yang ditanyakan orang-orang Yahudi kepada Musa?
Tapi Allah tidak ingin membandingkan orang-orang Yahudi untuk orang-orang 
percaya di Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya
Dan ini merupakan suatu kehormatan dari Allah bagi orang-orang yang beriman 
dengan memudahkan mereka untuk meniru orang-orang Yahudi
Orang-orang Yahudi bertanya kepada Musa, saw, dan mereka berkata, seperti yang 
dikatakan Al-Qur'an yang Mulia:
{Ahli kitab meminta mereka untuk turun dari surga, sebuah buku telah meminta 
Musya terbesar dari spektrum mereka berkata, 'Tunjukkan kepada kami Allah secara 
terbuka Vokhzthm setrum kesalahan dan kemudian ambil anak sapi setelah datang ke 
bukti Fvona tentang potongan dan memberikan kewenangan Musya menyatakan}
[An-Nisa: 153] The Ahli Kitab dan orang-orang kafir bertanya kepada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, seperti Al-Qur'an memberitahu kita:
{Dan mereka berkata, Kami tidak akan percaya kepada Anda sampai Anda membuat 
mata air bagi kami dari bumi.}
[Al-Isra: 90]
{Atau jatuh ke langit saat kami mengklaim sepotong atau datang di Allah dan para 
malaikat * atau surat perintah; Anda memiliki rumah emas atau Trqya percaya 
surga dan tidak akan turun sampai buku Rgik bisa kita baca. Katakanlah: Maha 
Suci Tuhanku. saya hanya seorang utusan}
[Al-Isra: 92-93] Allah , Berbahagialah Jalla itu, panggilan pada orang percaya 
untuk meminta Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya.
Sebagaimana Ahli Kitab dan orang-orang kafir bertanya kepadanya, dan dia 
mengatakan kepada mereka bahwa orang-orang Yahudi meminta Musa untuk sesuatu 
yang lebih besar dari itu.
Setelah mereka melihat keajaiban, Allah membelah laut untuk mereka
Dan mereka menyeberangi laut sambil menyaksikan keajaiban, dan itu tidak 
tersembunyi dari mereka
Itu jelas bagi mereka
Indikasi yang meyakinkan tentang keberadaan Allah SWT dan kemampuan-Nya yang 
agung
Meskipun demikian, orang-orang Yahudi berkata kepada Musa, “Kami tidak akan 
percaya kepadamu sampai kami melihat Allah secara terbuka.”
Artinya, mukjizat ini tidak menghentikan mereka
Seolah-olah, dengan materialisme mereka, mereka ingin melihat dalam kehidupan 
duniawi mereka seseorang yang tidak dapat dilihat dengan mata
Segera setelah mereka menyeberangi laut, mereka ingin Musa membuat berhala bagi 
mereka untuk disembah, dan mereka menyembah anak sapi meskipun semua tanda yang 
mereka lihat.
Dan firman-Nya:
{Dan siapa pun yang menukar ketidakpercayaan dengan iman telah kehilangan kedua 
jalan}
Kami mengatakan bahwa ba dalam firman Yang Mahakuasa: "Dengan iman" selalu 
mengganggu orang yang ditinggalkan
Seolah-olah Anda mengatakan Anda membeli ini dengan dirham
Maksudku, aku meninggalkan dirham dan mengambil barangnya
Artinya adalah kekafiran diambil dan iman ditinggalkan
Orang-orang Yahudi menjadi tidak percaya dan meninggalkan iman ketika mereka 
berkata kepada Musa:}
Tunjukkan kami secara terbuka
{



Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dia telah kehilangan dua arah
{
Apa itu delusi?
Ini adalah untuk mengambil jalan yang tidak membawa Anda ke tujuan Anda
dan "bagaimanapun"
Keduanya tengah
dan "bagaimanapun"
Dia berada di tengah jalan
Allah SWT berfirman:
{Jadi dia melihat dan melihatnya di salah satu Neraka}
[Al-Saffat: 55] Yaitu di tengah Neraka
Artinya, jaraknya sama dari dua tepi
Dan apakah jalan tersebut di tengah
Dan jalan atau jalan itu sebelum penggunaan teknologi modern, ujung-ujungnya 
kasar, seperti bumi, sebelum diaspal
Yang tidak cocok untuk berjalan
Oleh karena itu, berjalan di tengah jalan akan menjauhkan Anda dari masalah dan 
kesulitan
Dan Allah menghendaki orang-orang yang beriman kepada-Nya berjalan di jalan yang 
beraspal atau di tengah jalan karena itu lebih aman bagi mereka.
Di dalamnya, mereka tidak akan tersesat ke kanan atau ke kiri, melainkan 
mengikuti jalan Allah dan iman
Dan jalan iman selalu diaspal, dan itu hanya membawa mereka kepada kekafiran
(/ 112) d Banyak ahli kitab jika Ardonkm setelah kepercayaan Anda kafir 
Invidiously dari ketika diri mereka sendiri setelah menunjukkan mereka benar 
Tapi memaafkan dan mengabaikan, sampai Allah membawa perintah-Nya Allah atas 
segala sesuatu (109) Ayat ini berhubungan dengan peristiwa yang terjadi setelah 
invasi
Dalam Perang Uhud, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, meminta
Pemanah tidak boleh meninggalkan posisinya di kaki gunung, baik yang menang 
maupun yang kalah
Ketika tanda-tanda kemenangan dimulai, para penembak serakah akan rampasan
Jadi mereka tidak menaati perintah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan Allah mengalahkan mereka
Tetapi orang-orang kafir tidak meraih kemenangan, karena kemenangan adalah 
menduduki suatu tanah dan tetap tinggal
Orang-orang kafir ini setelah pertempuran berangkat untuk kembali ke Mekah
Bahkan ketika kaum Muslim pergi menemui mereka keesokan harinya, mereka tidak 
menemukan siapa pun
Orang-orang Yahudi kota mengambil keuntungan dari acara ini
Dan ketika mereka bertemu dengan Hudzaifah bin Al-Yaman, Tariq dan lainnya
Mereka berkata kepada mereka: Jika Anda benar-benar beriman, mengapa Anda 
dikalahkan, maka kembalilah ke agama kami dan tinggalkan agama Muhammad
Hudhaifah berkata kepada mereka, apa yang dikatakan agamamu tentang melanggar 
perjanjian?
Maksudnya apa yang dikatakan Taurat tentang orang-orang Yahudi yang melanggar 
perjanjian mereka dengan Allah dan dengan Musa
Kemudian dia berkata: Aku tidak akan melanggar perjanjianku dengan Muhammad 
selama aku hidup
Adapun Ammar, dia berkata:
Saya telah beriman kepada Allah sebagai Tuhan, dan Muhammad sebagai Rasul, dan 
Kitab sebagai imam, dan Ka'bah sebagai kiblat, dan orang-orang beriman sebagai 
saudara, dan saya akan terus melakukannya selama saya hidup. .
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, menyampaikan apa yang dikatakan Hudzaifah dan Tariq bin Yasir. 
Dia menjelaskan bahwa, tetapi orang-orang Yahudi mengambil keuntungan dari apa 
yang terjadi di Uhud untuk mengalahkan keyakinan di hati umat Islam, sama 
seperti mereka memanfaatkan pergeseran kiblat dari Bayt al-Maqdis ke Ka'bah 
untuk menggoyahkan iman di hati, dan mereka berkata jika kiblat menuju sebuah 
rumah Yang suci itu salah, jadi mengapa Anda berpaling ke sana, dan jika itu 
benar, mengapa Anda meninggalkannya? Kemudian diturunkanlah firman Allah SWT:
{Banyak Ahli Kitab berharap mereka bisa mengembalikan Anda setelah Anda percaya}



Lihatlah keakuratan ekspresi Al-Qur'an dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Di antara Ahli Kitab}
Seolah-olah hanya beberapa dari mereka yang mencoba untuk membuat orang percaya 
kembali dari agama mereka
Tapi ada beberapa yang berpikir untuk percaya pada Muhammad, damai dan berkah 
besertanya
Dan jika Allah SWT telah memutuskan semua Ahli Kitab untuk menghalangi jalan 
bagi segelintir orang untuk beriman
Artinya, Ahli Kitab di antara orang-orang Yahudi suka memalingkan kamu dari 
agamamu, dan ini adalah mayoritas
Karena Allah SWT berfirman:
{Banyak orang dari Buku menyukainya}
Dan firman-Nya:
{Setelah kepercayaan Anda kafir}
kafir dengan apa?
Apa yang Anda yakini, atau apa yang dituntut agama Anda dari Anda
Mereka tidak melakukan ini karena prinsip atau keyakinan atau untuk keuntungan 
Anda, tetapi:
{iri pada diri mereka sendiri}
Agama mereka memerintahkan sebaliknya
Dia memerintahkan mereka untuk percaya pada pesan Muhammad, semoga doa dan 
kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan para sahabatnya.
Oleh karena itu, mereka tidak melaksanakan apa yang diperintahkan Taurat ketika 
mereka menolak untuk percaya pada Islam
Yang mengajak mereka untuk mencoba menjauhkanmu dari agamamu adalah rasa iri
Kecemburuan adalah mengharapkan berkah dijauhkan dari orang yang kamu benci
Dan Yang Mahakuasa berkata:
iri pada diri mereka sendiri
{
Artinya, masalah ini dari diri mereka sendiri, karena mereka iri kepada umat 
Islam atas nikmat iman
Dan mereka berharap berkah ini akan hilang
Yang membuat kaum muslimin bersaudara, saling mencintai, bersatu, saling 
berhubungan
Sementara mereka Syiah dan partai
Ada kecemburuan yang berasal dari logika agama, dan ini diperbolehkan
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan:“Tidak ada iri kecuali dalam dua kasus: seorang pria 
yang Allah telah memberikan kekayaan dan kekuasaan atas kematiannya di 
kebenaran, dan seorang laki-laki yang dikaruniai Allah hikmah, lalu dia 
mengadili dengannya dan mengajarkannya kepada manusia.” Maka iri hati diharamkan 
selain dari kedua hal tersebut.
Seolah-olah orang-orang Yahudi ini iri kepada umat Islam karena agama mereka
Dan kecemburuan ini berasal dari diri mereka sendiri, baik Taurat maupun kitab-
kitab mereka tidak membenarkannya
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
setelah kebenaran menjadi jelas bagi mereka
{
Artinya, setelah mereka tertentu dari Taurat dari kepribadian Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
bahwa ia adalah nabi terakhir
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka maafkanlah dan maafkanlah sampai Allah mendatangkan perintah-Nya
{
Apa itu pengampunan dan apa itu pengampunan?
Dikatakan bahwa angin meninggalkan jejak, yaitu menghapusnya dan 
menghilangkannya
Ketika seseorang berjalan di atas pasir, kakinya meninggalkan jejak, maka angin 
datang dan memaafkan jejak itu, artinya menghilangkannya
Oleh karena itu, memaafkan adalah menghapus dari diri Anda dampak pelanggaran 
apa pun seolah-olah tidak terjadi apa-apa
Pengampunan berarti membalik halaman topik ini. Jangan simpan dalam pikiran Anda 
dan jangan membuatnya menyibukkan Anda
Dan Yang Mahakuasa berkata:



sampai Allah memberikan perintahnya
{
Situasi ini terhadap orang-orang Yahudi dan apa yang mereka lakukan terhadap 
orang-orang yang beriman tidak akan berlanjut karena Allah SWT telah menyediakan 
perintah bagi mereka, tetapi masalah ini belum datang pada waktu dan waktunya.
Dan ketika dia datang, semuanya akan berubah
Itulah sebabnya Allah berfirman kepada orang-orang yang beriman, Kamu tidak akan 
tetap seperti ini
Sebaliknya, hari ketika Anda akan mengambil mereka untuk kejahatan mereka, dan 
hari ini tidak akan lama lagi
Ketika Allah SWT berfirman:
sampai Allah memberikan perintahnya
{
Perintah Allah pasti datang
Karena ini adalah masalah yang berkaitan dengan seluruh esensi iman
Tidak pernah dikatakan sampai Allah membawa perintah-Nya, maka masalah ini tidak 
datang
Sebaliknya, perintah Allah tidak diragukan lagi dapat dilaksanakan, dan Dia akan 
memberi Anda kemenangan atas mereka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.
{
Allah memiliki kemahakuasaan dalam kepemilikannya
Karena itu, jika dia mengatakan bahwa dia akan menemukan sesuatu, masalah ini 
pasti akan menjadi kenyataan, dan itu akan menjadi
Tidak ada kekuatan di alam semesta ini kecuali kekuatan Allah SWT
Tiada daya melainkan kekuasaan-Nya, Yang Maha Kuasa
Dan dia hanya melakukan apa yang dia inginkan
(/113) Dan dirikanlah shalat dan bayarlah zakat, dan kebaikan apa saja yang kamu 
persembahkan untuk dirimu sendiri, kamu akan mendapatkannya di sisi Allah .
Allah SWT ingin menunjukkan kepada kita apa yang dibenci Ahli Kitab
Dan dia mengatakan bahwa mereka yang melelahkan mereka adalah keseimbangan 
keadilan dan kebenaran yang kita ikuti
Metode Allah SWT
Itulah sebabnya Allah memerintahkan orang-orang mukmin untuk teguh dan berpegang 
teguh pada iman, dan menerima tugas, karena ini adalah respons terbaik kepada 
mereka.
Dan kewajiban-kewajiban yang dibawa Islam, di antaranya adalah kewajiban yang 
hanya membutuhkan waktu dan sedikit amal, seperti bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah , membayar zakat, puasa 
Ramadhan, dan haji ke Baitullah. bagi mereka yang mampu melakukannya.
Kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah diucapkan sekali seumur hidup
Zakat dan puasa setahun sekali
Ziarah ke yang mampu sekali seumur hidup
Tetapi ada beberapa amalan ibadah yang diulang setiap hari untuk memberikan 
beban keyakinan dan keimanan kepada orang beriman dan mengambilnya dari 
kehidupan duniawinya kepada Allah lebih besar lima kali sehari.
Inilah ibadah yang tidak pernah gagal
Orangnya sehat dan orangnya sakit
Seorang mukmin dapat shalat sambil berdiri, shalat sambil duduk, dan shalat 
sambil berbaring
Dan untuk melakukan upacara doa di hatinya
Oleh karena itu, ini adalah ibadah pertama yang disebutkan dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan mendirikan shalat}
Artinya, kembalilah kepada panggilan Tuhanmu untuk berdoa
Dan ketika suara muadzin meninggi dengan mengatakan Allah Maha Besar , ini 
adalah ajakan untuk kembali kepada Allah
Iqbal pada waktu yang diketahui sehingga Anda dapat berdiri di hadapan-Nya, Maha 
Suci Dia, dan berada di hadirat-Nya
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya,‘Jika partainya adalah masalah, ia berdoa,’dan arti dari 
partainya adalah perintah
Artinya, akalnya dipersempit, dan ia tidak menemukan jalan keluar atau jalan 



kecuali untuk kembali kepada Allah
Jika hal ini terjadi, seseorang berwudhu dan shalat dua rakaat selain shalat 
wajib
Kemudian dia menyeru apa saja yang dia kehendaki, dan Allah menghilangkan 
kesusahannya
Jadi:
{Dan mendirikan shalat}
Ini adalah tanggapan yang tepat untuk semua upaya mereka untuk merampok Anda 
dari agama Anda
Ini karena amanat ini bertekad untuk menyatakan iman kepada Allah lima kali 
setiap hari
Kami meninggalkan segala sesuatu di dunia dan kembali kepada Allah dalam doa
Dia adalah andalan dan fondasi agama
Dan firman-Nya:
{Dan bayar zakatnya.}
Memberi zakat tidak akan terjadi kecuali mereka memiliki lebih dari yang Anda 
butuhkan
Seolah-olah Allah SWT ingin kita menyerang bumi untuk mendapatkan kebutuhan kita 
dan kebutuhan tanggungan kita dan meningkat
Dengan demikian kaum muslimin akan lepas dari kendali ekonomi kaum yahudi yang 
dengannya mereka merendahkan kaum muslimin
Ketika seorang mukmin datang untuk berzakat, berarti geraknya meluas mencakup 
kebutuhannya dan kebutuhan orang lain
Oleh karena itu, bahkan orang miskin pun menemukan kelebihan uang umat Islam 
untuk mencukupi kebutuhannya
Dia tidak pergi ke Yahudi untuk meminjam dengan riba
Oleh karena itu, Allah SWT ingin umat Islam terintegrasi
Agar harta mereka mencukupi orang kaya dan orang miskin, dan orang yang mampu 
bekerja di antara mereka dan orang yang tidak mampu.
Dan Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menambah kekayaan kaum Muslim lebih 
dari apa yang Dia berikan dari zakat
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan:“Amal tidak menurun uang, dan Allah tidak 
meningkatkan seorang hamba dengan pengampunan kecuali menghormati, dan tidak ada 
seseorang merendahkan dirinya kepada Allah kecuali dia mengangkatnya.”
Riba adalah peningkatan yang nyata dan penurunan dalam kenyataan
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{ Allah menghancurkan riba dan memelihara sedekah.}
[Al-Baqarah: 276] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan kebaikan apa saja yang kamu persembahkan untuk dirimu, kamu akan 
mendapatkannya di sisi Allah .
{
Oleh karena itu, seorang mukmin harus diyakinkan, karena gerak hidupnya adalah 
pahala dan pahala di sisi Allah SWT .
Jika dia shalat, dia mendapat pahala, dan jika dia membayar zakat, dia mendapat 
pahala, dan jika dia bersedekah, dia mendapat pahala, dan jika dia berpuasa, dia 
mendapat pahala, dan jika dia menunaikan haji, dia mendapat pahala. hadiah.
Dan baca ayatnya:
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 
biji yang menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir seratus biji. Allah 
melipatgandakan bagi orang-orang yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261] Dengan demikian, kita mengetahui bahwa setiap gerak di jalan 
Allah tidak hanya mendapat pahala di sisi Allah SWT.
Tapi hadiahnya berlipat ganda secara eksponensial
Pahala itu bukan dengan kemampuan manusia, tapi dengan kemampuan Allah SWT
Oleh karena itu, tidak hanya dikalikan dalam beberapa kali, tetapi juga 
dikalikan dalam kemampuan
Seolah-olah setiap orang mukmin tidak mendapat pahala di akhirat
Dan jika dia diberi di dunia ini, dia akan diberi pemberian yang serupa
Tetapi orang beriman saja yang memiliki karunia akhirat secara eksponensial
Dan itu adalah hadiah yang tidak fana seperti pemberian dunia, tetapi itu abadi 
dan abadi
Dan kebaikan yang kamu kerjakan tidak akan disimpan bersamamu atau pada orang-
orang yang mengingkarinya



Dia bilang aku tidak punya apa-apa untukmu, tapi Allah akan menyimpannya untukmu
Jadi lihatlah keyakinan dan tindakan di tangan Allah yang setia , dan dalam 
kehendak-Nya bahwa tidak ada yang diabaikan, dan dalam kekuasaan-Nya yang 
berlipat ganda secara eksponensial.
Dan Anda menemukannya pada saat Anda sangat membutuhkannya, yaitu saat hisab
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Allah melihat apa yang kamu lakukan
{
Artinya, jangan percaya bahwa ada sesuatu yang tersembunyi dari Allah , atau 
bahwa siapa pun dapat menipu Allah ; Allah SWT melihat segalanya
Bukan hanya darimu
Tetapi dengan apa yang Anda sembunyikan dalam diri Anda dan tidak mengungkapkan 
kepada siapa pun dari ciptaan Allah , Dia mengetahui segalanya dan membaca 
firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Ya Tuhan kami, Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami 
nyatakan dan apa yang tersembunyi dari Allah , di bumi atau di langit}
[Ibrahim: 38] Dengan demikian, kita yakin bahwa Allah melihat segala sesuatu, 
dan melihat firman-Nya, Yang Mulia: "Engkau bekerja," untuk memahami pentingnya 
bekerja.
(/ 114), dan mereka tidak akan masuk surga kecuali dia seorang yahudi atau 
nasrani dari cita-cita itu Katakanlah: Bawalah buktimu jika kamu orang-orang 
yang benar (111) setelah kebenaran, Yang Mahakuasa bagaimana semua pekerjaan 
dalam kurikulum Allah telah pahala, dan pahala tetap stabil dan multiplier 
ketika Allah dan diselamatkan oleh Allah 's kekuatan Kemuliaan bagi Allah
Dia ingin menanggapi klaim orang-orang Yahudi dan Kristen yang mencoba untuk 
memprovokasi keputusasaan di hati orang-orang percaya dengan kebohongan dan 
frustrasi, sehingga mereka mungkin berpaling dari Islam.
Karena itu, Allah, Maha Suci-Nya, telah memberi tahu kami tentang apa yang 
mereka buat
Dan baca ayatnya:
{Dan mereka berkata: Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau 
Nasrani.}
Dalam ayat yang mulia ini, muncul kontradiksi antara perkataan orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani
Dan kami telah menyebutkan bagaimana orang-orang Yahudi berkata:
{Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang yang saleh.}
Dan orang-orang Nasrani berkata: “Tidak seorang pun akan masuk surga kecuali dia 
seorang Nasrani.”
Dan Allah SWT mengungkapkan kontradiksi dalam sebuah ayat yang akan datang dalam 
firman-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi:
{Dan orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Kristen tidak di atas segalanya," 
dan orang-orang Kristen berkata, "Orang-orang Yahudi bukanlah apa-apa"
[Al-Baqarah: 113] Artinya, mereka menentang perkataan mereka, maka orang-orang 
Nasrani berkata: Mereka akan masuk surga sendirian, dan orang-orang Yahudi 
mengatakan hal yang sama.
Kemudian mereka berkata: Tidak ada yang akan masuk surga kecuali dia seorang 
Yahudi atau Nasrani
Kemudian orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Kristen tidak melakukan apa-
apa," dan orang-orang Kristen berkata, "Orang-orang Yahudi tidak melakukan apa-
apa."
Dan orang-orang berkata jika Anda pembohong, jadilah laki-laki; Itu karena orang 
yang berbohong, pernyataannya bertentangan karena dia lupa selama dia mengatakan 
sesuatu selain kebenaran, dan oleh karena itu Anda menemukan bahwa penyidik atau 
hakim terus mengajukan pertanyaan yang berbeda kepada terdakwa.
Sampai kata-katanya bertentangan dengannya, dia tahu bahwa dia berbohong
Jika Anda menceritakan kejadian seperti yang terjadi, Anda menceritakannya 
seratus kali tanpa ada perbedaan pendapat dalam detailnya
Tetapi jika Anda berbohong, Anda bertentangan dengan diri Anda sendiri
Allah SWT berfirman:
{Itu adalah keinginan mereka}
Apa keinginannya?
Ini adalah untuk melampirkan diri Anda pada sebuah keinginan, dan keinginan ini 
tidak memiliki dasar dalam kenyataan yang akan membawa Anda pada realisasi 
keinginan ini



Tetapi jika keinginan itu didasarkan pada tindakan yang membawa Anda pada 
pemenuhan keinginan, maka ini adalah hal lain
Beberapa orang mengatakan sebuah keinginan, dan jika itu tidak menjadi 
kenyataan, itu akan hilang dari jiwa
Jiwa dapat beristirahat ketika terikat pada harapan palsu dan menjalani hari-
hari dalam semacam kebahagiaan, bahkan jika itu adalah kebahagiaan ilusi.
Kami mengatakan bahwa kejutan yang akan menimpa seseorang setelah itu akan 
menghancurkannya
Karena itu, berbohong tidak pernah nyaman
Lamunan tidak menjadi kenyataan karena tidak didasarkan pada kenyataan, dan 
mereka hanya memberi orang semacam jarak dari kebenaran
Itulah sebabnya penyair berkata: Dari saya, jika itu benar, maka itu adalah 
harapan terbaik, jika tidak, kita mungkin telah hidup di dalamnya selama masa 
kemakmuran, yang berarti harapan.
Jika itu tidak benar, penyair berkata: Kami telah hidup di dalamnya untuk waktu 
yang berlimpah dan keinginan dari Layla Hassan, seolah-olah Layla memberi kami 
minuman dingin saat kehausan, dan Yang Mahakuasa berkata:}
itulah keinginan mereka
{Ternyata bagi kita keinginan adalah ambisi orang bodoh karena tidak menjadi 
kenyataan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Katakan, bawa buktimu
{
Dan apa buktinya?
Buktinya adalah buktinya
Dan janganlah kamu meminta bukti kecuali kepada orang yang dengannya kamu 
berselisih paham dan dengannya kamu berbeda pendapat
Dan jangan meminta bukti kecuali Anda yakin bahwa pembicara Anda adalah 
pembohong
Dan dia tidak akan menemukan bukti untuk apa yang dia klaim
Misalkan seseorang mengklaim bahwa Anda memiliki uang untuk mereka
Dia meminta Anda untuk mengembalikannya kepadanya dan Anda tidak mengambil uang 
darinya
Dalam hal ini, minta dia untuk memberikan bukti
Tagihan pertukaran yang Anda tulis kepadanya, cek, atau tanda terima perwalian
Dan selemah-lemahnya iman adalah meminta saksi kepadanya bahwa kamu mengambil 
uang darinya
Tapi sebelum Anda meminta bukti padanya
Anda harus yakin pada diri sendiri dan bahwa dia benar-benar berbohong dan bahwa 
Anda tidak mengambil apa pun darinya
Jadi perkataan-Nya adalah kebenaran, Maha Suci Dia:}
Bawa buktimu
{
Kalimat-kalimat dari Allah menegaskan bahwa mereka adalah pendusta
Dan jika mereka ingin memberikan bukti,
Mereka tidak akan menemukan dalam kitab-kitab Allah atau dalam kata-kata para 
rasulnya sesuatu yang membenarkan apa yang mereka klaim.
Jadi tidak ada bukti untuk apa yang mereka katakan
Dan jika ada bukti, bahkan jika itu dalam pidato ini, bahkan jika itu adalah 
bagian dari kebenaran
Apa yang Allah SWT minta kepada mereka sebagai bukti?
Oleh karena itu, jangan katakan bawa bukti Anda kecuali Anda yakin bahwa tidak 
ada bukti untuk apa yang mereka katakan; Karena Anda mengulangi masalah itu 
kepadanya seperti yang dia klaim
Dia suka membuktikannya dan melakukan segalanya untuk mendapatkan bukti
Allah tidak bisa berkata:}
Bawa buktimu
{
Kecuali bahwa Dia, Maha Suci Dia, mengetahui bahwa mereka berbohong
Karena itu dia berkata:}
jika kamu jujur
{
yaitu, jika Anda yakin bahwa apa yang Anda katakan itu benar; Karena Allah tahu 
pasti bahwa kamu berbohong



(/ 115) Ya, wajah Allah yang paling aman , seorang dermawan mendapat pahala dari 
Tuhannya dan tidak ada rasa takut, dan mereka tidak akan bersedih (112) setelah 
itu antara kami dan Allah SWT orang-orang Yahudi berbohong dan meminta mereka 
bukti dari apa yang mereka mengatakan itu tidak akan masuk surga kecuali orang-
orang Yahudi dan orang-orang Kristen datang realitas kasus untuk memberitahu 
kami Yang Mulia, siapa yang akan masuk Surga?
Dan dia berkata, "Ya."
Dan ketika Anda membaca: "Ya," ketahuilah bahwa itu adalah surat jawaban, dan 
itu harus didahului dengan kata-kata dan penolakan
Kemudian seseorang akan berkata kepada Anda, "Saya tidak memiliki agama terhadap 
Anda."
Jika saya mengatakan ya, saya percaya bahwa dia tidak memiliki agama
Tetapi jika Anda menjawab ya, itu berarti dia berhutang dan dia pembohong dalam 
apa yang dia katakan
Jadi, ya, itu datang sebagai jawaban untuk mengkonfirmasi negasi di atas
mereka berkata
{Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang yang Yahudi atau Nasrani.}
Ketika Allah berkata kepada mereka, ya, ini berarti bahwa ini tidak benar
Dan selain itu yang akan memasukinya
Bukan berarti non-Yahudi dan Nasrani akan memasukinya
Setiap orang Yahudi dan setiap orang Kristen akan masuk Surga
Karena Allah SWT telah menetapkan ketika Islam datang bahwa siapa yang tidak 
memeluk Islam tidak akan masuk surga
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan siapa yang mencari agama selain Islam, itu tidak akan diterima darinya, dan 
di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.}
[Al Imran: 85] Mengapa Allah SWT tidak mengatakan?
Baik Yahudi maupun Nasrani tidak akan memasukinya
Karena Al-Qur'an itu abadi
Apa yang dimaksud dengan azali?
Artinya, berkaitan dengan masalah dari awal penciptaan sampai Hari Kebangkitan
Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT
Jika dia berkata, “Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang-orang yang 
beriman kepada Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, ini 
adalah pelanggaran.”
Karena ada orang-orang yang beriman kepada Musa pada saat risalahnya, hidup 
bersamanya, mengikutinya, dan agamanya baik, dan meninggal sebelum dia menyadari 
Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam.
Apakah ini tidak masuk surga dan dibalas dengan kebaikannya?
Dan ada orang Kristen yang percaya kepada Yesus pada saat hidupnya
Dia merenungkannya dan menerapkan ajaran dan metodenya, kemudian meninggal 
sebelum Muhammad dibangkitkan.
Apakah ini tidak masuk surga?
Tidak
Dia masuk dan statusnya sesuai dengan pekerjaannya, dan dia diganjar dengan 
pahala yang terbaik
Tapi setelah Muhammad, mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s besertanya dan 
keluarganya dan teman-temannya, dikirim dan Islam datang dan Al Qur'an 
diturunkan, orang yang tidak percaya pada Rasulullah Allah , semoga Allah 'doa 
dan saw dan keluarga dan para sahabatnya, tidak akan masuk surga.
Dan dia tidak akan melihatnya
Oleh karena itu, firman Allah akurat dan tidak menganiaya siapa pun dari 
ciptaan-Nya
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Ya, siapa pun yang menyerahkan wajahnya kepada Allah sementara dia adalah 
pelaku kebaikan.}
Artinya, tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang yang menyerahkan wajahnya 
kepada Allah dan melakukan kebaikan
Seseorang boleh saja menundukkan wajahnya kepada Allah dan menjadi orang munafik 
yang tampak selain apa yang dia sembunyikan
Kami katakan bahwa orang-orang munafik bukanlah pelaku kebaikan, tetapi mereka 
adalah pelaku kejahatan
Karena mereka memiliki dua kepribadian: kepribadian yang beriman di depan orang-
orang dan kepribadian yang kafir dalam kenyataan atau di dalam hati mereka



Mahakuasa berkata:}
Barang siapa menyerahkan wajahnya kepada Allah
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa segala sesuatu diserahkan kepada Allah , 
karena wajah adalah hal yang paling mulia dalam diri seseorang
Di dalamnya ada diskriminasi, di dalamnya ada karakteristik, dan di dalamnya ada 
personifikasi, dan itu adalah yang tertinggi dari tubuh
Dan ketika mereka mengenal manusia, mereka berkata: Hewan yang berbicara, yaitu 
hewan yang berpikir
Beberapa dari mereka mengatakan hewan bertubuh lurus, artinya perawakannya 
dinaikkan
Perawakan yang diangkat di atas bagian tubuh lainnya adalah wajah
Dan manusia ditinggikan di atas ras duniawi lainnya
Jadi dia diangkat di atas ras lainnya dan wajahnya diangkat di atasnya
Jika dia menyerahkan wajahnya kepada Allah , dia akan menyerahkan hal yang 
paling mulia dalam dirinya kepada Allah
Oleh karena itu dikatakan
Sedekat-dekatnya seorang hamba dengan Tuhannya adalah ketika ia sujud
Mengapa?
Karena dia datang dengan wajah yang dibangkitkan Allah dan kedermawanannya
Dia membuatnya sama dengan kakinya, sehingga dia akan menyelesaikan semua yang 
ada di dalam dirinya dengan hal sekecil apa pun
Dia tidak punya apa-apa lagi untuk difitnah dengan Allah
Allah SWT berfirman:}
Dia akan mendapatkan balasannya di sisi Tuhannya
{
kata}
Pahalanya di sisi Tuhannya
{
Itu menunjukkan bahwa Allah tidak membuat kita tertindas
Tapi dia menagih kami dan membuat kami memilih apakah akan melakukannya atau 
tidak
Jika kita melakukannya, kita akan dihargai
Dan karena tugas itu dari Allah SWT, maka logis bahwa pahala ada di sisi Allah
Tidak ada ketakutan atau kesedihan
Karena takutnya ada yang jatuh
Kesedihan datang atas sesuatu yang telah terjadi
Baik ini maupun itu tidak terjadi ketika pahala kita di sisi Allah
Ketika seseorang memiliki hak, ketika dia setara
Dia mungkin takut bahwa yang setara akan menolak hak ini, atau menginginkannya, 
atau membutuhkannya dan mengklaim bahwa dia tidak memiliki hak untuk itu, tetapi 
Allah SWT berada di luar alam semesta.
Oleh karena itu, dia tidak menginginkan apa yang baik di tangan kita karena itu 
darinya
Dia tidak mengingini apa yang kita miliki dengan uang, karena dia memiliki 
perbendaharaan langit dan bumi
Allah SWT tidak menyangkal hak-hak kita karena Dia memberi kita rahmat-Nya dan 
meningkatkan kita
Oleh karena itu, apa yang ada di sisi Allah tidak ditakuti, melainkan 
dilipatgandakan dan ditingkatkan
Dan apa yang ada di sisi Allah tidak mendukakannya
Karena seseorang berduka jika dia melewatkan sesuatu yang baik
Tapi apa yang Allah miliki tetap, jangan lewatkan dan jangan lewatkan
Tidak ada sesuatupun di sisi Allah SWT yang perlu disesali karena sudah 
terlambat
Karena itu Yang Mahakuasa berfirman:
Mereka juga tidak akan takut, dan mereka tidak akan bersedih hati.
{
Hal yang paling akurat yang dapat dikatakan tentang keadaan orang-orang beriman 
di akhirat
Mereka bahagia dengan apa yang ada di sisi Allah , mereka tidak takut dan tidak 
sedih
(/ 116), mengatakan orang-orang yahudi bukan nasrani pada sesuatu dan mengatakan 
nasrani bukan yahudi pada sesuatu yang mereka latih kitab itu juga mengatakan 
orang-orang yang tidak tahu, seperti mengatakan, Allah menghakimi mereka pada 



hari kiamat karena mereka berbeda ( 113) mengatakan bahwa percaya apa yang 
dikatakan orang-orang Yahudi, orang-orang Kristen
Itu adalah bahwa masing-masing sekte menuduh yang lain bukan apa-apa
Orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Kristen tidak melakukan apa-apa," dan 
orang-orang Kristen berkata, "Orang-orang Yahudi tidak melakukan apa-apa."
Anehnya, kedua sekte itu adalah Ahli Kitab
Yahudi adalah Ahli Kitab, dan Nasrani adalah Ahli Kitab
Namun demikian, masing-masing menuduh yang lain tidak beriman, dan dengan 
demikian disamakan dengan orang-orang musyrik
Orang-orang yang mengatakan bahwa Ahli Kitab tidak ada apa-apanya
Artinya, orang-orang musyrik mengatakan bahwa orang-orang Yahudi tidak ada apa-
apanya dan orang-orang Kristen tidak ada apa-apanya
Dan orang-orang Yahudi mengatakan bahwa orang-orang musyrik tidak ada apa-apanya 
dan orang-orang Nasrani tidak ada apa-apanya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka yang tidak tahu mengatakan hal yang sama seperti yang mereka katakan}
Jadi, kami memiliki tiga sekte yang menghadapi seruan Islam
Sebuah sekte yang tidak percaya pada kurikulum surgawi atau pesan ilahi, dan ini 
adalah orang-orang musyrik
Dan ada dua golongan yang beriman, rasul-rasul, dan kitab-kitab: Yahudi dan 
Nasrani
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka yang tidak tahu mengatakan hal yang sama seperti yang mereka katakan}
Artinya, mereka yang tidak tahu agama, tidak tahu tuhan, dan tidak tahu apa-apa 
tentang kurikulum surga
Mereka bersatu dalam perkataan dengan Yahudi dan Nasrani, dan ucapan mereka 
menjadi satu
Hal itu dimaksudkan untuk membedakan Ahli Kitab yang memiliki hubungan dengan 
langit dan kitab-kitab yang diturunkan dari Allah dan para rasul yang datang 
kepada mereka untuk petunjuk.
Mereka seharusnya membedakan diri mereka dari orang-orang musyrik
Tapi mereka yang tahu dan mereka yang tidak tahu adalah sama
Berikut maksud dari ayat tersebut:
{Mereka yang tidak tahu mengatakan hal yang sama seperti yang mereka katakan}
Selama tiga sekte mengatakan hal yang sama satu sama lain
Ukuran perselisihan di antara mereka besar, tidak kecil
Karena masing-masing saling menuduh tidak beragama
Ini adalah kontroversi besar, siapa yang menilainya? Hanya Allah yang menilai
Dialah yang mengetahui segalanya
Dan Dia, Maha Suci-Nya, mampu memisahkan mereka dengan kebenaran
Dan kapan tanggal pasal atau penghakiman ini? Apakah itu di dunia? Tidak
Dunia adalah rumah ujian, bukan rumah hisab, pertanggungjawaban, dan tidak ada 
penghakiman dalam masalah iman
Oleh karena itu, penghakiman di antara mereka akan selesai pada Hari Kebangkitan 
dan saat melihat semua ciptaan Allah .
Dan Allah SWT berfirman:
{ Allah akan mengadili di antara mereka pada Hari Kebangkitan yang mereka 
berselisih}
Yang dimaksud dengan hukum di sini bukanlah pernyataan orang yang zalim dari 
yang benar, karena ketiga aliran itu salah
Dan ketiga mazhab dalam penyangkalannya terhadap Islam telah menyimpang dari 
kerangka keimanan
Penghakiman akan datang pada Hari Kebangkitan untuk memperjelas ini dan 
menghadapi para pelanggar dengan hukuman
(/ 117) Adalah orang yang paling gelap yang mencegah masjid-masjid Allah untuk 
menyebut namanya dan berusaha mengacaukan apa yang harus mereka masuki hanya 
membuat mereka takut di dunia ini dan mempermalukan mereka di akhirat dengan 
siksaan yang besar (114) Benar Yang Maha Kuasa setelah itu di antara kita 
Yahudi, kedudukan dan Nasrani dan Kafir dari satu sama lain Beberapa dan dari 
Islam, dan bagaimana ketiga sekte ini menghadapi Islam dengan permusuhan dan 
satu sama lain dengan tuduhan
Setiap sekte menuduh yang lain salah
Dia ingin memperingatkan mereka, Maha Suci dan Maha Suci Dia, melawan perang 
melawan Islam dan memerangi agama ini, jadi dia berkata:



{Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mencegah disebutkannya 
masjid-masjid Allah di dalamnya}
Allah masjid ‘s adalah tempat di mana sujud kepada Allah dilakukan
Sujud adalah tanda penyerahan diri dan tanda penghambaan, sebagaimana telah kami 
jelaskan
Karena Anda menempatkan hal yang paling mulia di dalam diri Anda, dan itu adalah 
wajah Anda di bumi, dalam penyerahan kepada Allah dan hormat kepada-Nya
Sebelum Islam, pemeluk agama apa pun tidak bisa berdoa kecuali di tempat khusus 
untuk agama mereka
Tempat yang ditentukan di mana doa hanya diizinkan
Kemudian Allah membawa Islam dan menjadikan seluruh bumi sebagai masjid dan 
menyucikannya
Arti seluruh bumi menjadi masjid adalah perluasan bagi hamba-hamba Allah di 
tempat mereka bertemu Tuhan mereka dan di tempat-tempat mereka menyembah-Nya 
sehingga mereka dapat bertemu dengan Allah di mana saja dan kapan saja.
Karena itu tidak menentukan tempat khusus untuk Anda, di mana shalat tidak sah
Dan jika kamu ingin shalat dua rakaat kepada Allah selain shalat wajib,
Seperti doa syukur atau doa istikhaarah atau doa ketakutan
Atau salah satu doa Sunnah bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, mengajarkan kita
Anda dapat melakukannya kapan saja
Seolah-olah Anda bertemu Allah SWT di mana dan kapan Anda mencintai
Dan selama Allah , yang Berbahagialah Jalla, telah diberikan berkat-Nya kepada 
Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabat, 
dan bangsanya, dengan membuat bumi masjid murni untuk mereka, dia hanya ingin 
memperluas lingkaran pertemuan hamba dengan Tuhan mereka.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan:“Saya telah diberi lima hal yang tidak diberikan 
kepada salah satu nabi sebelum saya.
Aku ditolong oleh teror, jarak sebulan, dan bumi dijadikan masjid dan penyucian 
bagiku. Maka siapa saja dari umatku yang terjebak dalam shalat, hendaklah ia 
shalat, dan barang rampasan itu halal bagiku, dan itu tidak diperbolehkan bagi 
siapa pun sebelum aku, dan aku diberi syafaat. Kencan dengan ketinggian pikiran 
dan ambisi duniawi
Semakin pikiran muncul dalam ilmu-ilmu dunia, ia mengungkapkan hukum dan 
mengatasi rintangan
Dia datang dengan penemuan dan penemuan yang mempesona pikiran orang
Itu menjauhkan mereka dari agama, sehingga mereka menyembah penyebab bukan 
Pencipta penyebab
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin membuat penyembahan mereka 
kepada-Nya selalu mudah, sehingga Dia dapat melindungi mereka dari cobaan ini
Dan Dia, Yang Mulia, menginginkan kita ketika kita melihat televisi, misalnya, 
yang mentransmisikan peristiwa dari sudut terjauh bumi, dan dari bulan ke bumi, 
pada saat terjadinya.
Bersujud kepada Allah atas nikmat-Nya yang diturunkan kepada kita dimanapun kita 
berada
Ciri-ciri atmosfer telah ada di alam semesta sejak Allah menciptakan langit dan 
bumi
Tidak ada satu dari Allah ciptaan telah menempatkan dalam Allah 'alam semesta s 
hari ini
Tapi itu diciptakan dengan penciptaan alam semesta
Dan insya Allah kita tidak menyadari keberadaannya dan menggunakannya hanya 
hari-hari ini
Kita harus sujud kepada Allah , terima kasih atas karunia-Nya yang mengungkapkan 
kepada kita rahasia di alam semesta yang tidak kita ketahui
Rahasia-rahasia ini menunjukkan kepada kita keakuratan penciptaan dan membawa 
kita lebih dekat ke masalah yang gaib
Jadi jika kita diberitahu bahwa pada hari kiamat semua makhluk Allah akan 
berdiri sementara mereka menyaksikan perhitungan.
Dan masing-masing dari mereka akan melihat akun saat itu terjadi
Jangan kaget dan bilang tidak mungkin
Karena peristiwa penting dunia yang kita lihat sekarang adalah semua momen yang 
terjadi dan kita sangat nyaman
Kami sedang duduk di rumah di depan TV



Artinya, kita melihat mereka semua pada saat yang sama tanpa usaha
Jika ini adalah kemampuan manusia untuk manusia
Bagaimana kemampuan Sang Pencipta manusia bagi manusia?
Ketika kita melihat rahasia hukum Allah di alam semestanya
Kita harus bersujud kepada kebesaran Sang Pencipta, Maha Suci Dia, yang 
menempatkan semua ilmu dan keajaiban ini di alam semesta.
Dan sujud ini mengharuskan seluruh bumi menjadi masjid sehingga Anda dapat, saat 
Anda berada di tempat Anda, bersujud kepada Allah . Terima kasih
Dan kamu tidak perlu pergi ke tempat lain yang mungkin jauh atau jalannya sulit, 
sehingga kamu akan melupakan hal ini dengan bersyukur kepada Allah dan bersujud 
kepada-Nya.
Allah SWT menghendaki untuk memperluas untuk percaya pada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, lingkaran 
perjumpaan dengan Tuhan mereka; Karena ada hal-hal yang pesan Muhammad akan 
datang pada saat diturunkannya kepada makhluk Allah
Dan setiap kali salah satu rahasia keberadaan terungkap, manusia tertipu oleh 
dirinya sendiri
Selama kesombongan telah memasuki jiwa manusia
Allah harus membuat di alam semesta sesuatu yang mengubah kesombongan ini
Hal-hal yang terjadi adalah kebalikan dari sebelum misi Muhammad, semoga Allah 
swt beserta keluarga dan para sahabatnya.
Semuanya alami, jadi jika hujan berhenti dan mata serta sumur mengering
Mereka tidak punya pilihan selain pergi ke surga dengan berdoa memohon hujan
Begitu juga dalam segala hal yang sulit untuk mereka hadapi
Tapi sekarang Allah telah mengungkapkan kepada ciptaannya beberapa rahasia di 
alam semestanya
Ada lebih dari satu cara yang digunakan manusia untuk menghadapi sejumlah krisis 
di alam semesta
Metode ini telah membuat orang percaya bahwa mereka dapat memecahkan masalah 
mereka
Jauh dari Allah SWT dan usaha mereka sendiri
Dia mulai mengandalkan penciptaan daripada mengandalkan kebenaran
Oleh karena itu, firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, diturunkan:
{ Allah adalah Cahaya langit dan bumi, seperti cahaya Km_kah lampu di dalam 
botol seperti planet kering yang menyala dari pohon yang diberkati Pohon zaitun 
tidak oriental dan barat hampir minyaknya bersinar meskipun tidak ada api 
Thompssh Nour tinggi Noor Allah membimbing siapa Dia dan Allah membuat 
perumpamaan bagi manusia dan Allah mengetahui segala sesuatu * Di rumah, Allah 
telah mengizinkan mereka untuk dibangkitkan, dan di mana nama-Nya disebutkan.}
[An-Nur: 35-36] Apakah rumah-rumah ini di mana orang-orang melihat cahaya 
Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan? adalah masjid
Para pembangun mesjid dan para pengunjungnya yang biasa salat di dalamnya adalah 
orang-orang yang melihat cahaya Allah
Maka ketika suatu kaum datang, mereka berani dan menghalang-halangi menyebut 
nama Allah di dalamnya
Artinya orang-orang yang beriman di masjid-masjid ini lemah imannya, lemah 
agamanya, dan musuh-musuh mereka berani menyerang mereka
Karena jika mereka kuat, musuh mereka tidak akan berani mencegah penyebutan nama 
Allah di masjid-masjid Allah
Atau bahwa ia berusaha untuk merusaknya, dan itu dihancurkan, dan shalat Jum'at 
tidak diadakan di sana
Namun pada saat itu ada seseorang yang merusak salah satu rumah Allah
Orang-orang akan datang untuk menghentikannya dan memukul tangannya, iman itu 
kuat
Jika mereka meninggalkannya, orang-orang mukmin akan dipermalukan melawan musuh 
mereka
Mengapa? Karena orang kafir yang ingin memadamkan tempat pancaran cahaya Allah 
pada ciptaannya
Dia hidup dalam gerakan kejahatan yang ada, yang semakin kuat dan semakin 
intensif ketika orang-orang kafir mampu mencegah penyebutan nama Allah di 
rumahnya dan menghancurkannya.
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Mereka tidak boleh memasukinya kecuali dengan rasa takut.
{



Artinya, orang-orang kafir ini tidak diizinkan memasuki masjid-masjid Allah 
kecuali mereka takut bahwa orang-orang yang beriman di antara para pemilik 
masjid dan orang-orang yang shalat di dalamnya akan memusnahkan mereka.
Dan jika mereka masuk tanpa rasa takut,
Artinya, iman dalam jiwa orang-orang yang beriman telah melemah
Mahakuasa berkata:}
dan siapa yang lebih gelap?
{
Artinya, tidak ada yang lebih zalim dari pada yang melarang mesjid-mesjid Allah 
menyebutkan namanya di dalamnya.
Artinya, ini adalah ketidakadilan yang besar
Ketidakadilan di atas
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan berusaha untuk menghancurkannya
{
Artinya, dalam menghilangkannya atau menjaganya agar tidak layak untuk disembah
Dan berusaha untuk menghancurkan masjid adalah dengan menghancurkannya
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menyimpulkan ayat yang mulia dengan mengatakan:
Mereka akan mendapat aib di dunia, dan mereka akan mendapat azab yang besar di 
akhirat.
{
Artinya, Allah tidak akan meninggalkan mereka di dunia atau di akhirat
Sebaliknya, mereka akan dipermalukan di dunia ini
Malu adalah hal jelek yang kamu benci agar orang melihatmu
Mahakuasa berkata:}
Ada aib bagi mereka di dunia ini
{
Ini adalah manifestasi kecemburuan Allah atas rumahnya
Dan lihatlah apa yang Allah ciptakan bagi mereka di dunia ini sehubungan dengan 
orang-orang Yahudi di Medina yang berusaha untuk menghancurkan masjid-masjid 
Allah .
Mereka mengambil uang mereka dan mereka diusir dari rumah mereka
Ini telah terjadi
Inilah Arti Kata-kata Yang Maha Tinggi, Aib di Dunia
Adapun akhirat, musuh-musuh Allah akan dimintai pertanggungjawaban atas 
pelanggaran mereka terhadap masjid-masjid Allah SWT, tetapi pada saat yang sama, 
orang-orang mukmin yang tetap diam dalam hal ini dan gagal untuk mendukung agama 
Allah dan mempertahankan rumah-rumah Allah.
Mereka juga akan mendapat siksaan yang pedih
Saya memperingatkan setiap orang percaya untuk menjadi lemah atau lemah di depan 
orang-orang yang mencoba untuk mencegah mengingat Allah di masjid-masjidnya
Karena dalam hal ini, dia melakukan dosa yang sama, dan mungkin lebih
Dan Allah tidak akan meninggalkannya pada hari kiamat, melainkan akan 
memasukkannya ke dalam Neraka
(/118) Dan kepunyaan Allah- lah Timur dan Barat, maka ke mana pun mereka 
menghadap, di situlah Wajah Allah . Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. (115)
Dan mereka mencegah namanya disebutkan di dalamnya dan siksaan yang menanti 
mereka di akhirat. Dia ingin mengingatkan kita bahwa menerapkan ini pada tingkat 
yang lengkap dan lengkap adalah proses yang mustahil karena seluruh bumi adalah 
masjid.
Menghancurkannya berarti menghancurkan seluruh bumi
Karena Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, hadir di mana-mana, jadi di mana 
pun Anda berada, Anda akan menemukan Allah datang kepada Anda dengan manifestasi
Dan firman-Nya:
{Kemudian wajah Allah }
Yaitu ada wajah Allah
Dan firman-Nya:
{ Allah Mahakuasa, Maha Mengetahui}
Artinya, jangan mempersempit tempat pertemuanmu dengan Tuhanmu; Karena Allah itu 
luas dan hadir di mana-mana di alam semesta ini dan di mana-mana di luar alam 
semesta ini
Tetapi jika Allah SWT berfirman:
{Dan kepunyaan Allah- lah Timur dan Barat}



Itu tidak berarti menentukan sisi timur atau barat saja
Tapi itu melampaui itu ke segala arah, timur dan barat
Utara dan Selatan, Timur Laut, Barat Daya, dan setiap arah yang Anda pikirkan
Tetapi mengapa ayat tersebut hanya menyebutkan Timur dan Barat? Karena setelah 
itu, segala arah ditentukan oleh terbit dan terbenamnya matahari
Ada Timur Laut, Tenggara, Barat Laut, dan Barat Daya
Sama seperti Timur dan Barat dikenal oleh naluri di antara orang-orang
Tidak ada yang tahu di mana matahari terbit atau terbenam
Setiap hari Anda melihat matahari terbit dan Anda melihat matahari terbenam
Allah SWT ketika Dia berfirman:
{Dan kepunyaan Allah- lah Timur dan Barat}
Bukan berarti membatasi kepemilikan kedua pihak ini, tetapi itulah yang dikenal 
dengan spesialisasi penyerahan
Seperti yang Anda katakan, saya menulis dengan pena, dan dengan mobil saya 
datang
Artinya, menulis adalah milik pena, dan datang adalah milik mobil
Inilah yang disebut dengan spesialisasi
Ini khusus untuk ini dan tidak ada yang lain di dalamnya
Jadi artinya:
{Dan kepunyaan Allah- lah Timur dan Barat}
Bahwa harta Allah SWT tidak membaginya dengan siapa pun
Perpindahan kiblat dari Bait Al-Maqdis ke Ka'bah tidak berarti bahwa Allah 
Ta'ala berada di Bait Al-Maqdis, dan arah setelah itu ke Ka'bah tidak berarti 
bahwa Allah Ta'ala berada di Ka'bah.
Penyatuan kiblat tidak berarti lebih dari itu umat Islam memiliki satu arah 
dalam shalat
Ini adalah tanda kesatuan tujuan
Perlu dibedakan antara petunjuk dalam shalat dan petunjuk selain shalat
Arah Dalam doa, kita semua menuju ke tempat tertentu yang telah Allah pilih 
untuk kita tuju dalam doa
Orang-orang di seluruh dunia berdoa ke arah Ka'bah
Ka'bah memiliki satu tempat yang tidak berubah
Tapi orientasi kita terhadapnya dari sudut-sudut bumi yang berubah
Satu ke utara, satu ke selatan, satu ke timur, dan satu ke barat
Masing-masing dari kita menuju ke arah yang berbeda tergantung pada bagian bumi 
tempat kita berada
Tapi kita semua menuju Ka'bah, meskipun tujuan kita berbeda, tapi kita bertemu 
di satu arah menuju satu tempat
Allah SWT ingin kita mengetahui bahwa jika kita mengatakan: “Dan kepunyaan 
Allah- lah Timur,” kita tidak berpikir bahwa Timur itu satu arah, melainkan 
Timur berbeda menurut tempatnya.
Setiap tempat di bumi memiliki timur dan barat
Jika matahari terbit di satu tempat, ia terbenam pada waktu yang sama di tempat 
lain
Itu terbit untukku dan terbenam untuk orang lain
Setelah satu menit, itu naik untuk beberapa dan set untuk yang lain
Jika Anda melihat ke timur dan ke barat dalam kaitannya dengan terbit dan 
terbenamnya matahari,
Anda akan menemukan bahwa Timur dan Barat tidak berakhir dari permukaan bumi
Setiap menit, matahari terbit dan terbenam
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah Maha Mengetahui, Maha Mengetahui
{
Artinya, itu mengakomodasi setiap ratu, dan tidak ada yang bisa menempatinya 
dengan apa pun
Oleh karena itu, ketika Imam Ali radhiyallahu ' anhu ditanya,
Bagaimana Allah meminta semua orang bertanggung jawab pada saat yang sama? Dia 
berkata sambil menyediakan untuk mereka semua pada saat yang bersamaan
Oleh karena itu, Allah tidak menyibukkannya dengan apapun
Dia tidak membutuhkan apa pun untuk pekerjaannya
Karyanya adalah "Jadilah dan jadilah."
(119) Dan mereka berkata, “ Allah telah mengambil seorang anak laki-laki, Maha 
Suci Dia. Sebaliknya, kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi. 
Setiap orang memiliki penyembah. (116) Dia tidak ada hubungannya dengan alam 



semesta, Maha Suci Dia.
Dia ingin menanggapi mereka yang mencoba menjadikan Allah sebagai penolong di 
kerajaannya
Mereka yang mengatakan Allah mengambil seorang putra
Allah , Yang Diberkati dan Maha Tinggi, menjawab kepada mereka bahwa mengapa ia 
harus mengambil seorang anak laki-laki, dan untuk dia adalah semua yang di 
langit dan di bumi?
Tanggapannya difokuskan pada tiga poin
Firman Yang Mahakuasa: “Maha Suci-Nya” berarti keagungan memiliki anak laki-laki
Dan firman-Nya:
{Kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi}
Jika ini adalah miliknya, dan jika seluruh alam semesta adalah ciptaannya dan 
tunduk padanya, lalu apa kebutuhannya akan seorang anak? Dan Allah berfirman:
{Masing-masing memiliki orang yang benar}
Artinya, semua yang ada di langit dan di bumi menyembah Allah Yang Maha Agung, 
Yang Maha Mulia, ditambah dengan ketuhanan-Nya.
Kasus bahwa Allah memiliki anak laki-laki, yang disebutkan dalam Al-Qur'an 
sembilan belas kali dan dengan itu jawabannya
Dan karena itu adalah masalah di puncak iman, itu telah diulang dan tanggapannya 
telah diulang lagi dan lagi.
Dan jika Anda melihat mereka yang mengatakan itu, Anda akan menemukan bahwa ada 
banyak ucapan
Ada pepatah yang dikatakan orang musyrik
Dan bacalah Al-Qur'an:
{Sungguh, mereka menipu mereka untuk mengatakan, * Allah beranak, dan mereka 
pendusta.* Dia memilih anak perempuan daripada anak laki-laki}
[Al-Saffat: 151-153] Dan perkataan orang-orang Yahudi, sebagaimana Al-Qur'an 
memberitahu kita:
{Orang-orang Yahudi berkata, Uzair adalah putra Allah .}
[At-Taubah: 30] Dan orang-orang Nasrani berkata:
{Dan orang-orang Kristen mengatakan Mesias adalah Anak Allah }
[Al-Taubah: 30] Kemudian dalam kisah penciptaan Isa as dari Maryam tanpa laki-
laki.
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka mengambil Rahman anak laki-laki * telah datang sesuatu Edda * hampir 
langit Ataftrn dia dan membelah bumi dan gunung redup Hedda * yang memanggil 
anak laki-laki Rahman * Apa yang harus Rehman untuk mengambil anak * Siapa pun 
yang ada di langit dan bumi , tapi mereka datang hamba yang penyayang}
[Maryam: 88-93] Dan Allah SWT ingin kita tahu bahwa ini adalah klaim yang 
berbahaya, tercela, dan tercela.
Surat Maryam menangani masalah ini secara ekstensif
Perawatan di mana gairah semua ras di alam semesta, selain manusia, 
berpartisipasi
Emosi langit, bumi, gunung, dan makhluk Allah lainnya yang mengutuk setiap orang 
yang mengatakan itu
Dia hampir merasakan dahsyatnya kejahatan bahwa langit akan meledak, artinya 
potongan-potongan kecil akan jatuh
Bumi tercabik-cabik
Dan gunung-gunung runtuh seperti debu
Semua ini karena kengerian dari apa yang dikatakan dan dari kepalsuan dari apa 
yang dikatakan
Karena klaim ini adalah fitnah terhadap Allah
Dan semua ayat ini datang dalam Surat Maryam, yang memberi kita keajaiban 
penciptaan Yesus
Kasus ini juga disebutkan dalam beberapa bab (surah) lainnya.
Pertanyaannya di sini adalah kecurigaan apa yang membuat mereka mengatakan Allah 
itu lahir? Apa yang membuat mereka melakukan fitnah ini? Al-Qur'an mengatakan 
tentang Isa bin Maryam
Firman Allah untuk Maria
Kita semua mengatakan "Jadilah" kepada mereka.
Mengapa Anda mencobai Yesus, putra Maria, godaan ini? Allah SWT menjelaskan 
masalah ini dan berfirman:
{Sesungguhnya perumpamaan Isa di hadapan Allah adalah seperti manusia yang 
menciptakannya dari tanah, lalu berkata kepadanya, Jadilah, jadilah.}



[Al Imran: 59] Perkataannya seperti Adam hanya untuk mengejar lawan
Tapi mukjizat di Adam lebih kuat daripada di Yesus, saw
Anda terpesona oleh Yesus karena unsur kebapaan dilarang
Dan Adam menjauhkan diri dari unsur parenting
Jadi keajaibannya lebih kuat
Lebih baik kamu dicobai oleh Adam daripada dicobai oleh Yesus
Sungguh aneh bahwa Anda tidak menyebutkan hasutan dalam Adam dan Anda 
menyebutkan hasutan yang di dalamnya ada unsur yang tidak ada dari dua unsur 
yang tidak ada dalam Adam.
Anda seharusnya mengaitkan masalah ini dengan Adam, tetapi Anda tidak
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya,
Allah berfirman kepadanya bahwa masalahnya bukanlah masalah penyangkalan, tetapi 
masalah yang salah
Dan bacalah firman-Nya:
{Katakanlah: Jika Yang Maha Penyayang memiliki anak laki-laki, maka saya akan 
menjadi yang pertama untuk menyembah.}
[Al-Zukhruf: 81] Artinya, tidak akan merugikan Allah SWT memiliki anak laki-laki
Tapi Yang Mulia, Yang Mulia, tidak mengambil seorang putra
Tidak mungkin manusia menyembah sesuatu yang bukan milik Allah
Tapi mereka menciptakannya dan mengarangnya
Allah SWT berfirman:}
Dan mereka berkata, “ Allah telah mengambil seorang anak laki-laki, Maha Suci 
Dia, kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi.
{
Mahakuasa berkata:}
Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi
{ Allah SWT memberikan kepemilikan atas segala sesuatu di alam semesta
Kepemilikan tidak sesuai dengan peran sebagai orang tua
Mengapa? Karena kepemilikan berarti segala sesuatu yang ada di alam semesta ini 
diciptakan oleh Allah
Semuanya adalah penciptanya tanpa oposisi
Selama dia adalah pencipta dan penemunya
Benda ini tidak bisa menjadi bagian darinya
Karena dia yang menciptakan sesuatu adalah pelaku
Dan subjek memiliki efek
Efeknya tidak pernah
Pernahkah Anda melihat salah satu yang terbuat dari itu? Siapa yang membuat 
mobil?
Apakah dia membuatnya dari dagingnya sendiri atau dari daging manusia? Serta 
pesawat, kursi, jam dan televisi
Apakah artefak dari genus ini yang membuatnya? tentu saja tidak
Jadi selama kepemilikan
Itu tidak dikatakan berjenis kelamin sama dengan pembuatnya
Tidak dikatakan bahwa subjek diciptakan dari jenis kelaminnya
Karena subjek tidak pernah berjenis kelamin
Setiap mata pelajaran memiliki sesuatu yang kurang dari itu
Allah berfirman: “Maha Suci Dia.”
Kebaikan apa kepada-Nya, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi?
Mengapa? Karena anak laki-laki itu diambil untuk menyelamatkan nyawa ayahnya, 
yang tidak dijamin oleh realitas alam semesta
Dia menyandang namanya setelah dia meninggal dan mewarisi hartanya
Jadi itu untuk kelangsungan hidup jenisnya
Siapa pun yang menginginkan kelangsungan hidup spesies tidak cukup baginya untuk 
memiliki satu putra
Jika kita menganggap, demi argumen, bahwa dia memiliki satu putra, maka putra 
ini seharusnya menjadi miliknya
Tetapi kami tidak melihat anak-anak dari orang-orang yang mengaku bahwa dia 
adalah anak Allah
Dan ketika dan sebelum ada seorang anak, apa yang dilakukan Allah SWT ketika dia 
tidak memiliki anak? Dan bagaimana dengan Allah dan keberadaan-Nya setelah Dia 
mengambil seorang anak laki-laki, seperti yang mereka klaim?
Tidak ada yang berubah dalam keberadaan
Oleh karena itu, kehadiran seorang anak dalam hubungannya dengan Allah tidak 



memberinya manifestasi kekuatan
Karena alam semesta sebelum dan sesudah dugaan bocah itu ada, tidak ada yang 
berubah di dalamnya
Jadi apa alasan untuk mengambil anak itu? bantuan? Allah tidak melemahkan 
kekuatannya
Jaminan hidup? Allah adalah hidup yang kekal
Dialah yang menciptakan kehidupan dan dialah yang memberikannya ketika dia masih 
hidup dan tidak mati
Apa kebutuhannya akan jaminan hidup? Allah, Yang Maha Tinggi, membuat sesuatu 
terjadi padanya
Artinya, dia mampu menyoroti sesuatu sesuai dengan aturannya
Dan Dialah Yang Maha Tinggi, Yang Mulia memiliki sifat-sifat yang sempurna 
selamanya
Dengan kesempurnaan sifat-sifat-Nya, Dia menciptakan alam semesta ini dan 
menciptakannya
Karena itu, dia tidak membutuhkan ciptaannya
Karena dia adalah jam penciptaan, dia memiliki semua atribut kemampuan untuk 
menciptakan
Sebaliknya, sebelum Dia diciptakan, Dia memiliki semua atribut Pencipta, dan 
dengan atribut-atribut ini Dia diciptakan
Dan Allah SWT adalah Pencipta sebelum Dia menciptakan ciptaan-Nya
Dan dia adalah penyedia sebelum ada seseorang yang menyediakan untuknya
Dan dia adalah seorang penakluk sebelum ada seseorang yang menaklukkannya
Dia bertaubat sebelum ada orang yang bertaubat kepadanya
Dengan kualitas-kualitas ini Dia menciptakan, menciptakan, menyediakan rezeki, 
menaklukkan dan bertobat dari ciptaan-Nya
Oleh karena itu, seluruh alam semesta ini tidak menambahkan atribut kesempurnaan 
kepada Allah
Melainkan Allah , dengan kesempurnaan sifat-sifat-Nya, yang menciptakan
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Wahai hamba-Ku, 
jika yang pertama dari kamu dan yang terakhir dari kamu, yang terlupakan dari 
kamu dan jin dari kamu, berdiri di satu tempat, dan mereka bertanya kepada-Ku, 
maka Aku memberi setiap manusia, apa yang disentuh oleh laut.
Kemudian jika Allah SWT memiliki seorang istri dan seorang anak laki-laki,
Siapa yang ditemukan pertama kali?
Jika Allah SWT telah ada terlebih dahulu
Kemudian setelah itu temukan istri dan anak laki-laki, karena dia adalah 
Pencipta, dan mereka adalah dua makhluk
Dan jika masing-masing dari mereka menciptakan dirinya sendiri, maka mereka 
adalah tiga tuhan dan mereka bukan satu Allah
Jadi anak laki-laki itu adalah makhluk atau dewa
Dan kesempurnaan Allah yang pertama , anak itu tidak menambah apapun untuknya
Oleh karena itu menjadi tidak berguna
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menyajikan masalah ini 
secara luas dalam banyak bab dari Al-Qur'an yang Mulia, yang pertama adalah 
Surat Maryam dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan mereka berkata, Yang Maha Penyayang telah mengambil seorang anak laki-laki}
[Maryam: 88] Dia, Maha Suci-Nya, tidak dapat diidentifikasikan dengan ciptaan-
Nya
Baik secara pribadi, maupun dalam atribut, atau dalam tindakan
Semua yang Anda lihat ada
Allah di atasnya
Dan semua yang terlintas di pikiranmu, Allah itu berbeda
Mahakuasa berkata:}
Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi
{
Ini adalah kasus yang bertentangan dengan pengangkatan anak, karena segala 
sesuatu yang ada di langit dan di bumi tunduk kepada Allah
Firman Yang Maha Kuasa ;}
Setiap orang memiliki kanton
{
Artinya, mereka tunduk, dan ini menegaskan kepada kita bahwa fakta bahwa Allah 
berada dalam cengkeraman Allah adalah tunduk, responsif, dengan pilihan atau 
paksaan, terhadap perintah Allah .



(/120) Pencipta langit dan bumi, dan ketika Dia menetapkan suatu hal, Dia hanya 
mengatakan kepadanya, "Jadilah," dan itu (117) setelah Allah , Yang Maha Suci 
dan Yang Maha Tinggi, menjelaskannya.
Perkataan mereka bahwa Allah mengambil seorang anak adalah fitnah terhadap Allah
Dia ingin kebenaran menarik kita ke beberapa kemampuannya
Yang Mulia berkata:
{Keajaiban langit dan bumi}
Artinya, penciptaan langit dan bumi dan segala isinya tanpa perumpamaan 
sebelumnya
Artinya, tidak ada langit, bumi, malaikat, jin, atau manusia
Kemudian Allah SWT datang dan menciptakan sesuatu yang serupa dengan mereka 
dalam bentuk, ukuran atau kemampuan
Artinya, Dia, Maha Suci Dia, tidak menggunakan apa yang kita sebut cetakan
Dia yang membuat segelas air terlebih dahulu membuat cetakan di mana dia 
menuangkan bijih kaca cair
Pada akhirnya, Anda akan mendapatkan cangkir serupa
Dan setiap industri selain Allah dilakukan atas dasar pembuatan cetakan terlebih 
dahulu, dan kemudian produksi dimulai
Jadi biaya sebenarnya adalah menyiapkan template yang bagus yang memberi kita 
gambaran tentang apa yang kita inginkan
Orang yang membuat roti, misalnya, mungkin tidak menggunakan cetakan, tetapi dia 
meniru sesuatu sebelumnya
Bentuk roti dan kehalusannya sudah dibuat dan dia menirunya setiap saat
Tapi itu tidak bisa memberikan simetri dalam skala, bentuk, atau kebulatan
Ada perbedaan dalam tradisi dan tidak ada kesempurnaan dalam industri
Dan ketika Allah SWT menciptakan makhluk dari Adam sampai Hari Kiamat datang
Buat orang sama dalam segala hal
Dalam komposisi dan bentuk tubuh di kepala, kaki, tangan dan mata
Dan bagian tubuh lainnya
Simetri yang tepat dalam bentuk dan fungsi
Sehingga setiap anggota menjalankan tugasnya dalam hidup
Tetapi simetri ini tidak dilakukan pada templat, tetapi dilakukan dengan kata be
Meskipun kesamaan dalam penciptaan, masing-masing dari kita berbeda dari yang 
lain dengan cara yang membuat Anda dapat membedakannya dengan pengetahuan dan 
mata
Diketahui, masing-masing dari kita memiliki sidik jari dan cetakan suara yang 
dapat dibedakan oleh ahli rekaman
Dan jejak aroma yang mungkin tidak kita bedakan, tetapi anjing terlatih 
membedakannya
Cium baunya, lalu cepat dan arahkan kami ke pemiliknya, bahkan jika dia ada di 
antara seribu orang
Dan cetakan kode yang membuat tubuh saling mengenal
Jika Anda datang dengan sel dari tubuh lain, ucapkan itu
Dan jika Anda datang dengan sel tubuh yang sama, bersatulah dengannya dan obati 
lukanya
Dan jika ini adalah sebagian dari apa yang telah dicapai oleh ilmu pengetahuan
Ada banyak hal yang dapat kami capai untuk meyakinkan kami bahwa terlepas dari 
kesamaan miliaran orang
Masing-masing memiliki sesuatu yang membedakan dirinya sendiri dan tidak 
terulang dengan semua ciptaan Allah
Inilah keajaiban penciptaan dan bukti keserbagunaan kekuasaan Allah dalam wujud-
Nya
Dan Allah SWT memberi kita makna umum dalam Al-Qur'an yang Mulia bahwa ini 
adalah salah satu tanda-tanda-Nya dan bahwa itu tidak terjadi secara kebetulan 
dan tidak datang dengan jalan yang tidak direncanakan, melainkan disiapkan 
dengan kekuatan Allah SWT.

Yang Mulia berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit dan bumi, dan 
ragam lidah dan warna kulitmu.
[Al-Rum: 22] Perbedaan ini menunjukkan kepada kita keserbagunaan kekuasaan Allah 
dalam penciptaan tanpa contoh
Setiap makhluk berbeda dari yang sebelumnya, yang sesudahnya, dan yang di 
sekitarnya



Meskipun secara umum mereka sama
Dan jika Anda mengumpulkan semua orang dari zaman Adam sampai Hari Kebangkitan, 
Anda akan menemukan mereka dalam satu gambar
Masing-masing dari mereka berbeda dari yang lain
Tidak ada dua manusia ciptaan Allah yang masing-masing identik satu sama lain
Inilah presisi pembuatannya, dan inilah yang kita pahami dari firman Yang Maha 
Kuasa: “Indah.”
Presisi memberi kebijaksanaan
Dan menyorot dalam banyak gambar memberikan kemampuan
Oleh karena itu, setelah kita mati dan unsur-unsur kita berserakan dalam debu, 
Allah akan mengumpulkan kita pada Hari Kebangkitan
Keajaiban dari kombinasi ini adalah bahwa setiap manusia akan dibangkitkan dari 
unsur yang sama, citra yang sama, dan penampilan yang sama dengan yang ia miliki 
di dunia ini.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang 
diawetkan}
[Q: 4] Maka, Allah SWT, dengan kemahakuasaan-Nya dalam penciptaan, telah 
menciptakan kita
Dan kemampuannya untuk menciptakan kembali menghidupkan kita setelah kematian
Bentuk kita, daging kita, resep kita, dan setiap atom dalam diri kita
Apakah ada resolusi kemudian?
Jika kami telah membawa pengrajin yang paling akurat dan terampil dan berkata 
kepadanya: Jadikan kami sesuatu yang Anda kuasai
Ketika dia membuatnya, kami mengatakan kepadanya: Buat yang sama
Dia tidak bisa membuat model seperti dia dengan spesifikasi yang sama; Karena 
tidak memiliki pengukuran yang tepat yang memberikan spesifikasi yang sama 
dengan yang dibuatnya
Dia bisa memberi kita model yang mirip tapi tidak persis seperti apa yang dia 
buat
Tetapi Allah , Maha Suci-Nya, akan mengambil ciptaan-Nya, dan pada saat 
kebangkitan atau saat kebangkitan mereka, Dia akan mengembalikan mereka dengan 
komponen yang sama seperti dulu, tanpa tambahan atau kekurangan.
Hal ini karena Allah SWT tidak menciptakan menurut cetakan tertentu, melainkan 
mengatakan kepada sesuatu: Jadilah, dan itu adalah
Ayat yang mulia mengatakan:
Pencipta langit dan bumi, dan ketika Dia menetapkan suatu hal, Dia hanya 
mengatakan kepadanya, "Jadilah," dan jadilah.
{
"Jadilah" disebutkan berkali-kali dalam Al-Qur'an
Dan dalam bahasa ada sesuatu yang disebut umum
Pengucapannya sama dan artinya berbeda-beda tergantung konteksnya
Misalnya, kata menghabiskan memiliki banyak arti dan memiliki arti yang 
menggabungkan semua artinya
Saat kebenaran datang dalam arti kosong atau selesai
Dalam firman-Nya:
{Dan ketika Anda telah menyelesaikan ritual Anda, maka ingatlah Allah seperti 
Anda mengingat ayah Anda, atau lebih intens.}
[Al-Baqarah: 200] Artinya adalah ketika Anda telah menyelesaikan ritual haji
Dan sekali Allah berfirman:
{Tergantung apa yang Anda nilai, tetapi habiskan kehidupan duniawi ini}
[Taha: 72] Artinya lakukan apa yang kamu mau
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan tidaklah bagi seorang laki-laki yang beriman atau seorang perempuan yang 
beriman, ketika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perintah, bahwa 
mereka memiliki pilihan selain keduanya.}
[Al-Ahzab: 36] Yang dimaksud di sini adalah bahwa jika Allah mengatakan sesuatu, 
Dia tidak meninggalkan hak orang-orang yang beriman untuk memilih.
Dan suatu ketika Allah SWT menggambarkan orang-orang kafir di akhirat ketika 
mereka berada di dalam api ingin dibebaskan dari siksa kematian.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan mereka memanggilmu, hai Malik, agar Tuhanmu mengadili kami. Dia berkata: 
Anda akan tetap.}
[Al-Zukhruf: 77] Menghancurkan kami disini artinya membunuh kami



Dan makna lain dalam ayat:
{Dan Setan berkata ketika masalah itu diputuskan}
[Ibrahim: 22] Artinya, ketika masalah itu berakhir dan hukuman itu terjadi
Di situs lain, Allah SWT berfirman:
{Ketika Musa telah memenuhi persyaratan dan berjalan dengan keluarganya}
[Al-Qasas: 29] Istilah ini ditetapkan di sini dalam arti istilah yang paling 
lengkap, dan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan diputuskan di antara mereka secara adil, dan mereka tidak akan dianiaya}
[Yunus: 54] Apa penghakiman dan pemisahan di antara mereka?
Dan Yang Mulia berkata:
{Dan Kami tetapkan kepada Bani Israil dalam Kitab bahwa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dua kali}
[Al-Isra: 4] Artinya : Bani Israil memberitahukan kepada kita dalam kitabnya
Jadi "menghabiskan" memiliki banyak arti yang ditentukan oleh konteksnya
Tapi ada makna di mana semua makna bertemu
Dan dia memutuskan penilaian apa pun, dan ini adalah makna utamanya
Nah, maksud dari ayat tersebut adalah:
itu katanya
{
Artinya, jika diatur dengan hukum, maka akan menjadi
Namun, kita harus memperhatikan kebenarannya:}
Dan jika Dia menetapkan suatu hal, Dia hanya mengatakan kepadanya: Jadilah
{
Berarti memberitahunya bahwa masalahnya ada untuknya
hadir dalam ilmunya
Tapi itu tidak sepengetahuan kami
Artinya, itu bukan hal baru
Karena selama Allah SWT berfirman: "Dia berkata kepadanya"
Seolah-olah Yang Mahakuasa sedang berbicara kepada orang yang ada
Tetapi hal ini tidak ada dalam pengetahuan kami dan kami tidak tahu apa-apa 
tentangnya
Melainkan hadir dalam ilmu Allah SWT
Itulah sebabnya dikatakan bahwa Allah memiliki hal-hal yang Dia ungkapkan dan 
tidak Dia mulai
Itu ada bersamanya karena pena telah diangkat, dan koran telah mengering
Tapi dia mengungkapkannya kepada kita yang tidak mengetahuinya, jadi kita 
mengetahuinya
(/ 121), mengatakan orang-orang yang tidak mengenal Allah berbicara kepada kami 
untuk tidak datang kepada kami, atau juga ayat yang mengatakan orang-orang 
sebelum mereka, seperti mengatakan hati mereka serupa, kami telah menjelaskan 
ayat-ayat untuk orang-orang yang yakin (118) benar Yang Mahakuasa ketika dia 
berkata:
{Mereka yang tidak tahu}
Artinya, mereka tidak mengetahui apa-apa tentang Kitab Allah karena mereka kafir
Dan ini bertanya kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, bahwa Allah akan berbicara kepada mereka
Arti Allah berbicara kepada mereka adalah bahwa mereka mendengar kata-kata dari 
Allah SWT
Sebagaimana Musa mendengar firman Allah
Dan apa yang mereka inginkan dari kalimat-kalimat Allah Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi?
Apakah mereka ingin Allah memberitahu mereka bahwa Dia mengutus Muhammad sebagai 
Utusan untuk memberitahu mereka tentang Manhaj Surga?
Seolah-olah semua mukjizat dengan yang Allah didukung Rasul-Nya, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya - terutama Al-Qur'an - 
tidak cukup untuk meyakinkan mereka.
Meskipun Al-Qur'an adalah kata yang ajaib, dan itu dibawa kepada saya oleh 
utusan ibu saya
Mereka bertanya kepadanya tentang hal-hal yang terjadi, dan Allah 
mengungkapkannya kepadanya secara rinci
Al-Qur'an datang untuk menantang peristiwa masa depan dan rahasia jiwa manusia
Dan itu sudah cukup bagi mereka jika mereka menggunakan pikiran mereka, tetapi 
mereka menginginkan keras kepala.
Dan Allah SWT telah memberi tahu kita bahwa fitrah manusia tidak dapat menerima 



langsung dari Allah
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan 
wahyu, atau dari balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan 
dengan izin-Nya}
[Al-Shura: 51] Oleh karena itu, manusia bahkan dipilih dari Allah dan memenuhi 
syarat untuk menerima dari Allah
Allah tidak berbicara kepadanya kecuali dengan ilham atau ilham dari suatu 
pikiran, atau dari balik tabir ketika dia berbicara kepada Musa
Atau dia mengirim seorang utusan yang memberitahukan orang-orang tentang 
pendekatan Allah
Adapun kontak langsung, itu adalah sesuatu yang dilarang oleh manusia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Atau akankah sebuah tanda datang kepada kita?}
Dan ayat-ayat yang dituntut oleh orang-orang kafir dan yang diturunkan dan 
dipenuhi oleh Allah SWT untuk mereka
Mereka tidak mempercayainya, tetapi mereka semakin tidak percaya dan keras 
kepala
Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk mengirimkan tanda-tanda kecuali bahwa 
orang dahulu menyangkalnya.
[Al-Isra: 59] Maka ayat-ayat yang diminta orang-orang kafir agar beriman tidak 
membuat mereka beriman.
Tetapi mereka semakin tidak percaya meskipun mereka mengetahui dengan pasti 
bahwa ayat-ayat ini dari Allah SWT, seperti yang terjadi pada keluarga Fir'aun.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan ketika mereka datang ke tanda kami, pesona fotoreseptor Hama ditampilkan * 
dan disangkal oleh Astiguentha sendiri secara tidak adil dan lebih keras, lihat 
apa akhir dari spoiler}
[An-Naml: 13-14] Jadi, permintaan mereka agar Allah berbicara kepada mereka atau 
agar sebuah ayat datang kepada mereka adalah masalah keras kepala dan 
penghujatan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Orang-orang sebelum mereka mengatakan hal yang sama dengan perkataan mereka}
Maka bani Israil berkata kepada Musa, “ Allah menunjukkan kepada kita secara 
terang-terangan.”
Mereka yang tidak tahu berkata, “Seandainya Allah berbicara kepada kita.”
Tetapi orang-orang yang mengatakan, “Tunjukkan kepada kami Allah secara 
terbuka,” mereka mengetahuinya karena mereka beriman kepada Taurat
Mereka yang tahu dan mereka yang tidak tahu adalah sama
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
hati mereka sama
{
Artinya, hati mereka yang tunduk pada kurikulum dan mereka yang tidak tunduk 
pada kurikulum telah serupa dengan satu logika.
Dan jika yang tidak mengetahui berkata, dan yang mengetahui tidak berkata, maka 
urusannya menjadi tidak penting
Dan kami katakan, ketidaktahuan mereka itulah yang diwahyukan kepada mereka apa 
yang mereka katakan
Namun apa alasan bagi mereka yang mengetahui dan memiliki kitab untuk 
mengatakan, “ Allah menunjukkan kepada kita secara terang-terangan?”
Jadi ada kesamaan di antara mereka, hati mereka sama dalam gairah
Sumber dari setiap gerakan perilaku atau ofensif adalah hati dari mana motif 
gerakan itu berasal
Dan selama hati tidak ikhlas kepada Allah , maka sama antara yang mengetahui dan 
yang tidak mengetahui
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kami telah menjelaskan ayat-ayat itu untuk kaum yang yakin
{
Apa itu kepastian? Ini adalah stabilitas masalah di hati, yang tidak dapat 
mentolerir keraguan atau gempa
Masalahnya tidak bisa kembali ke pikiran
Untuk berdiskusi lagi karena menjadi pasti
Dan kepastian datang dari memberi tahu seseorang yang Anda percayai, dan 



beritanya menjadi pasti
Dan jika Allah berfirman, Dia mengatakan kepastian
Dan jika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, maka ucapannya itu 
benar.
Oleh karena itu, dari kredibilitas iman bahwa tuan kita Abu Bakar, semoga Allah 
meridhoinya,
Ketika dia diberitahu bahwa temanmu mengatakan bahwa dia naik ke langit ketujuh 
dan pergi ke Bait Al-Maqdis dalam satu malam
Dia mengatakan bahwa jika dia mengatakannya, maka dia benar
Kepastian dalam dirinya muncul dari memberitahu orang yang dia percaya, dan ini 
kita sebut pengetahuan kepastian
Masalahnya mungkin naik menjadi mata kepastian
Ketika Anda melihat sesuatu dengan mata kepala sendiri setelah Anda diberitahu 
bahwa orang lain telah melihatnya
Kemudian Anda masuk ke dalam realitas hal itu, dan itu menjadi kebenaran 
kepastian
Jadi kepastian adalah pengetahuan jika datang dari memberi tahu seseorang yang 
Anda percayai
Mata adalah pasti jika sesuatu itu terlihat oleh mata
Hak tertentu adalah masuk ke dalam realitas sesuatu
Allah SWT menjelaskan hal ini dalam ayat-Nya:
{Apakah kamu pernah berlipat ganda* sampai kamu mengunjungi kuburan* Tidak, kamu 
akan tahu*, lalu tidak, kamu akan tahu* *Tidak, kamu akan tahu*
[Al-Takathur: 1-6] Inilah tahap pertama ketika ilmu kepastian datang kepada kita 
dari Allah SWT
Kemudian datanglah tahap kedua dalam firman-Nya, Maha Suci dan Maha Suci Dia:
{Kemudian Anda akan melihatnya dengan mata pasti}
[Al-Takathur: 7] Artinya, Anda akan melihat Neraka dengan mata kepala sendiri 
pada Hari Kebangkitan
Ini adalah pengetahuan kepastian dan mata kepastian
Kemudian datanglah kebenaran kepastian dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika dia termasuk orang-orang kafir yang sesat * maka dia turun dari panas 
* dan doa neraka * tentu ini adalah kebenaran}
[Al-Waqi'ah: 92-95] Dan orang-orang yang beriman semoga Allah melindunginya dari 
melihat api sebagai hak yang pasti.
Dia akan melihatnya saat dia melewati jalan setapak
Tapi orang kafir adalah orang yang akan mencapainya dengan pasti
Dan Ahli Kitab telah mengatakan kepada nabi-nabi mereka apa yang dikatakan 
orang-orang kafir
Orang-orang Yahudi berkata kepada Musa:
Kami tidak akan percaya kepadamu sampai kami melihat Allah secara terang-
terangan
{
Dan orang-orang Kristen berkata kepada Yesus:}
Mungkinkah Tuhanmu menurunkan untuk kami sebuah meja dari surga?
{Dia berkata:}
Takutlah kepada Allah jika kamu orang-orang yang beriman
{
Dengan demikian, orang-orang yang percaya pada Alkitab mendorong orang-orang 
yang tidak percaya untuk berusaha melihat Allah dan mencari mukjizat fisik
(/122) Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan ditanya tentang penghuni 
neraka. (119)
Itu selalu datang dengan keagungan yang kita sebut n pembicara
Kami mencatat bahwa biarawati kebesaran digunakan oleh kepala negara dan raja, 
dan mereka mengatakan bahwa kami, ini dan itu, telah diperintahkan dengan apa 
yang akan datang.
Seolah-olah kehebatan manusia telah memanfaatkan berbagai talenta untuk 
melaksanakan keputusan yang dikeluarkan oleh kepala negara
Polisi, peradilan, negara dan angkatan bersenjata berpartisipasi dalam 
pelaksanaannya jika itu adalah keputusan perang
Banyak talenta dari kelompok yang berbeda bergabung untuk mengimplementasikan 
keputusan
Allah SWT memiliki kesempurnaan mutlak



Semua itu diperlukan untuk implementasi sifat-sifat Allah SWT
Jika Allah SWT berbicara tentang suatu tindakan yang membutuhkan kesempurnaan 
bakat dari Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, Dia berkata "Aku":
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Tetapi ketika Allah berbicara tentang keilahiannya saja dan 
ibadahnya saja, dia menggunakan kata ganti tunggal
Seperti firman Allah SWT:
{Akulah Allah , tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat Aku}
[Taha: 14] Dan dia tidak mengatakan, “Maka sembahlah kami.”
Oleh karena itu, dalam setiap perbuatan, Allah SWT mendatangkan putra-putri yang 
agung
Dan dalam segala hal yang berhubungan dengan ibadah dan tauhid, itu datang dalam 
bentuk tunggal
Hal ini agar kita memahami bahwa tindakan Allah bukanlah produk dari kekuasaan-
Nya saja
Bukan hanya ilmunya saja, bukan pula hikmahnya saja, ataupun hanya rahmatnya 
saja
Sebaliknya, setiap tindakan Allah memiliki atribut kesempurnaan mutlak Allah
Biarawati kebesaran datang untuk menarik kita kepada kebenaran ini, untuk 
menunjukkan kepada pikiran integritas sifat-sifat Allah
Karena Anda mungkin bisa dan tidak tahu
Anda mungkin belajar dan tidak bisa, dan Anda mungkin belajar dan kebijaksanaan 
akan hilang dari Anda
Jadi, integrasi sifat diperlukan
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya Kami telah mengutus kamu dengan kebenaran}
Maksudku, kami telah mengirimmu dengan kebenaran sebagai utusan
Kebenaran adalah konstanta yang tidak berubah dan tidak bertentangan
Jika Anda melihat suatu peristiwa di depan Anda, maka dia meminta Anda untuk 
menceritakan apa yang Anda lihat, Anda menceritakan apa yang terjadi
Jika setelah beberapa saat dia meminta Anda untuk memberitahunya lagi, Anda 
memberi tahu dia dengan detail yang sama
Jika Anda berbohong, Anda akan bertentangan dengan kata-kata Anda
Itulah mengapa dikatakan bahwa jika Anda pembohong, maka jadilah laki-laki
Kebenaran tidak bertentangan dan tidak berubah
Dan selama Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, telah dikirim dengan kebenaran
Dia harus menyampaikannya kepada orang-orang, dan kebenaran akan tetap benar 
sampai Hari Kebangkitan
Dan firman-Nya:
{kabar baik dan pemberi peringatan}
Kabar baiknya adalah memberi tahu Anda tentang sesuatu yang membuat Anda 
bahagia, yang waktunya akan tiba
Peringatan adalah untuk memberi tahu Anda tentang sesuatu yang akan menyakiti 
Anda di waktu mendatang, mungkin Anda bisa menghindarinya
Basir apa? Dan memperingatkan apa? Dia memberi kabar gembira kepada orang yang 
beriman kepada kenikmatan surga dan memperingatkan orang-orang yang tidak 
beriman tentang siksa neraka.
Kabar baik dan peringatan membutuhkan pendekatan yang informatif
Barang siapa yang beriman kepadanya, maka itu adalah kabar gembira baginya
Dan barang siapa yang tidak beriman, maka ia adalah peringatan baginya
Kemudian kebenaran, Ta'ala, mengatakan:}
Dan kamu tidak akan ditanya tentang penghuni neraka.
{
Artinya, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, tidak bertanggung jawab bagi mereka yang akan menceburkan diri 
ke dalam api dan siksaan
Dia tidak bertanggung jawab atas bimbingan mereka, tetapi dia harus memberi tahu
Dan bacalah firman-Nya:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka 
tidak percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi:6] Dan Yang Mulia bersabda:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 



percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Para Penyair: 3-4] Allah SWT, jika Dia ingin kita beriman dengan paksaan dan 
paksaan
Tidak ada ciptaan yang bisa menebus
Tetapi Dia, Yang Terberkati dan Yang Ditinggikan, ingin kita datang kepada-Nya 
dengan hati yang mengasihi-Nya, dan bukan dengan hati yang tertindas oleh iman.
Allah SWT menciptakan manusia dengan pilihan untuk percaya atau tidak
Dan bukanlah seorang Rasul yang memaksa orang untuk beriman kepada kezaliman
Karena jika Allah ingin menaklukkan semua ciptaannya
Adapun penghuni Neraka, mereka adalah penghuni Neraka
Neraka diambil dari alam liar
Dan apinya hanyut, artinya terganggu, dan ketika melihat api menyala, konon 
apinya sudah liar.
Artinya, nyalanya menjadi dua kali lipat, sehingga melahap semua yang 
mencapainya, dan tidak pernah padam.
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, ingin meyakinkan Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya
Janganlah ia menyibukkan hatinya dengan orang-orang kafir, karena ia telah 
memperingatkan mereka
Inilah yang harus dia lakukan, dan ini adalah misinya yang ditugaskan Allah 
kepadanya
(/ 123) tidak akan puas dengan kamu orang-orang Yahudi atau Nasrani sampai kamu 
mengikuti agama mereka Katakanlah bahwa Allah adalah Huda Huda Sementara 
mengikuti keinginan mereka setelah itu datang ilmu apa yang kamu dari Allah wali 
atau penolong (120) orang-orang Yahudi memasuki Rasulullah Allah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian Sebuah jalan masuk yang kejam dan 
menipu, sehingga mereka berkata: Ini kami, yaitu beritahu kami apa yang ada di 
buku kami sehingga kami bisa melihat apakah kami mengikutimu atau tidak.
Allah , Berbahagialah Jalla menjadi Dia, ingin memotong jalur kedengkian dan 
licik terhadap orang-orang Yahudi oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya
Bahwa baik orang Yahudi maupun orang Kristen tidak akan mengikuti kerajaanmu
Sebaliknya, mereka ingin Anda mengikuti dewa mereka
Anda ingin mereka bersama Anda dan mereka ingin Anda bersama mereka
Allah SWT berfirman:
{Orang-orang Yahudi atau Nasrani tidak akan pernah puas dengan Anda sampai Anda 
mengikuti agama mereka.}
Kami mencatat di sini pengulangan penyangkalan, sehingga kami memahami bahwa 
kepuasan orang Yahudi bukanlah kepuasan orang Kristen
Dan jika dia mengatakan yang sebenarnya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, 
dan orang-orang Yahudi dan Kristen tidak akan puas dengan Anda tanpa tidak
Ini berarti bahwa mereka dengan suara bulat disepakati, atau disepakati
Tetapi mereka berbeda, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa Allah SWT 
berfirman:
{Dan orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Kristen tidak di atas segalanya," 
dan orang-orang Kristen berkata, "Orang-orang Yahudi bukanlah apa-apa"
[Al-Baqarah:113] Maka tidaklah benar jika dikatakan bahwa orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak akan puas kepadamu
Dan Allah SWT ingin berfirman: Orang-orang Yahudi tidak akan puas dengan Anda, 
dan orang-orang Nasrani tidak akan puas dengan Anda
Dan jika Anda memenuhi persetujuan orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani tidak 
akan puas dengan Anda
Dan jika Anda memenuhi persetujuan orang-orang Nasrani, orang-orang Yahudi tidak 
akan puas dengan Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{sampai Anda mengikuti agama mereka}
Dan agama adalah agama, dan disebut agama karena kamu memeliharanya, meskipun 
itu salah
Allah SWT berfirman:
{Kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah * Aku juga tidak menyembah apa 
yang kamu sembah * Kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah * Kamu juga 
tidak menyembah apa yang aku sembah kamu}
[Al-Kafirun: 3-6] Maka Dia jadikan bagi mereka agama, sedang mereka kafir dan 



musyrik
Tetapi apa yang menghalangi kita untuk mengikuti agama Yahudi atau agama 
Kristen?
Al-Haqq, Yang Mulia, mengatakan:
{Katakanlah bahwa petunjuk itu adalah petunjuk Allah .}
[Al Imran: 73] Maka orang-orang Yahudi memutarbalikkan agamanya dan orang-orang 
Nasrani menyelewengkannya
Dan Rasul Allah , mungkin Allah ‘doa dan saw dan keluarganya dan sahabat, dengan 
dia, Allah ‘bimbingan s
Bimbingan adalah apa yang membawa Anda ke tujuan dengan jalan terpendek
Atau itu adalah jalan lurus sebagai jalan terpendek menuju akhir
Dan petunjuk Allah itu satu jalan, tetapi petunjuk manusia itu satu, dan masing-
masing memiliki petunjuk yang bersumber dari keinginannya sendiri.
Oleh karena itu, itu adalah jalan berlipat ganda dan banyak yang membawa Anda ke 
kesalahan
Tetapi petunjuk yang menuju kepada kebenaran adalah satu petunjuk
Allah SWT memberi petunjuk
Dan firman-Nya:
{Dan jika Anda mengikuti keinginan mereka}
Indikasi dari Allah SWT bahwa agama Yahudi dan agama Nasrani adalah hawa nafsu 
manusia
Dan keinginan mengumpulkan keinginan
Keinginan adalah apa yang diinginkan jiwa dengan sia-sia dan jauh dari kebenaran
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda mengikuti keinginan mereka setelah pengetahuan yang telah datang 
kepada Anda, Anda tidak memiliki pelindung atau penolong dari Allah .}
Dan Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya, Jika aku mengikuti jalan bengkok 
yang penuh nafsu tanpa hak,
Baik itu jalan orang-orang Yahudi atau jalan orang-orang Nasrani setelah datang 
kepadamu petunjuk dari Allah , maka tidak ada wali dari Allah yang mengurusi 
urusanmu dan melindungimu, dan tidak pula seorang penolong pun membantumu.
Dan pidato ini dari Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s 
atasnya, keluarganya dan sahabatnya, kita harus berdiri dengan dia dan 
merenungkan bagaimana Allah alamat Rasul-Nya, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s 
besertanya , keluarga dan sahabatnya, yang telah dipilihnya.
Allah , ketika dia mengarahkan pidato ini kepada Muhammad, damai dan berkah 
besertanya
Yang dimaksud dengan itu adalah bangsa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan para pengikut Rasulullah 
Allah yang akan datang setelah dia
Dan mereka itulah orang-orang yang hatinya condong kepada Yahudi dan Nasrani
Adapun Rasulullah, semoga Allah melindunginya dari mengikuti mereka
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ingin kita tahu pasti bahwa apa yang Dia tidak 
menerima dari Rasul-Nya, damai dan berkah besertanya
Dia tidak bisa menerimanya dari siapa pun dari umatnya, tidak peduli seberapa 
tinggi dia
Hal ini dimaksudkan agar tidak ada orang yang mengaku pengetahuan akan datang 
setelah Rasulullah Allah
Dan dia berkata: Kami mengikuti agama Yahudi atau Nasrani untuk menarik mereka 
kepada kami
Kami katakan kepadanya, Tidak, apa yang tidak diterima Allah dari kekasih-Nya 
dan Rasul-Nya tidak menerimanya dari siapa pun
Contoh di sini dari Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan sahabat-sahabatnya yang berarti bahwa para pengikut agama Yahudi atau 
Kristen benar-benar ditolak dalam keadaan apapun.
(/ 124) yang telah memberikan hak untuk membaca kitab yang mengikutinya, orang-
orang yang beriman dan yang kafir kepadanya, merekalah orang-orang yang merugi 
(121) setelah Allah SWT bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani telah 
memutarbalikkan kitab-kitab mereka, ia ingin menunjukkan bahwa ada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang tidak memalsukan kitab-kitab mereka
Dan bahwa orang-orang ini percaya pada Muhammad, damai dan berkah atasnya, dan 
pesannya
Karena mereka mengenalnya dari Taurat dan Alkitab
Dan jika Allah , kemuliaan bagi-Nya, tidak menyebutkan ayat ini, orang-orang 



yang membaca Taurat dan Injil akan mengatakan kebenaran mereka
Dan mereka berpikir tentang percaya dalam pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya
Mereka akan berkata, Bagaimana kampanye ini akan melawan semua orang Yahudi dan 
semua orang Kristen, sementara kami berniat untuk percaya pada Islam?
Inilah yang disebut hukum probabilitas
Artinya, ada sejumlah kecil orang Yahudi atau Kristen yang berpikir untuk 
memeluk Islam sebagai agama yang benar
Ada sekelompok empat puluh orang Yahudi yang datang dari Sinai dengan Jaafar bin 
Abi Thalib untuk bersaksi di depan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bahwa mereka telah membaca 
tidak rusak Taurat dan percaya dalam pesannya.
Dan Allah ingin memuliakan mereka dan memuliakan semua Ahli Kitab yang beriman
Yang Mulia berkata:
{Orang-orang yang Kami beri Kitab, membacanya dengan hak untuk membacanya}
[Al-Baqarah: 121] Artinya, mereka membacanya seperti yang diturunkan tanpa 
distorsi atau perubahan
Mereka mengetahui kebenaran yang murni dan tidak bercampur dengan keinginan 
manusia
Juga tidak dengan distorsi, yang merupakan pemindahan sesuatu dari benar ke 
salah
Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang beriman kepadanya, dan barang siapa yang mengingkarinya, 
mereka itulah orang-orang yang merugi}
Kami mencatat bahwa Al-Qur'an yang Mulia selalu datang sebagai perbandingan
Untuk menghormati orang-orang yang beriman dan untuk menjatuhkan kesedihan dalam 
jiwa orang-orang yang mengingkari
Karena perbandingan selalu menunjukkan perbedaan antara dua hal
Allah SWT ingin orang-orang yang telah diberi Kitab oleh Allah untuk 
mengetahuinya, tetapi mereka tidak memutarbalikkannya dan mempercayainya
Untuk mencapai rahmat yang akan menuntun mereka menuju kebahagiaan abadi
Ini adalah berkah Islam dan iman
Berbeda dengan orang-orang yang memutarbalikkan Taurat dan Injil, nasib mereka 
jelas kehilangan dan keabadian di Neraka.
(125) Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Kuberikan kepadamu, dan 
bahwa Aku lebih mengutamakan kamu daripada dunia.
Dan firman-Nya:
{Hai anak-anak Israel, ingatlah nikmat-Ku yang telah Kuberikan kepadamu, dan 
penuhi perjanjian-Ku, dan Aku akan memenuhi perjanjianmu.}
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengakhiri perjalanan dengan Bani Israel sebelum 
Dia mengingatkan mereka tentang apa yang Dia mulai dengan mereka.
Dia, Maha Suci Dia, tidak berhenti berbicara dengan mereka di babak ini
Hanya setelah dia mengingatkan mereka pengingat terakhir dari berkah-Nya atas 
mereka dan preferensinya kepada mereka atas banyak ciptaannya
Salah satu manifestasi terbesar dari preferensi ini
Ayat dalam Taurat memberi tahu Muhammad, damai dan berkah atasnya, dan itu 
adalah pilihan yang besar
Pengingat sini rahmat dan kasih karunia adalah teguran kepada Bani Israel bahwa 
mereka tidak percaya pada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
saw dan keluarganya dan teman-temannya, meskipun disebutkan kepada mereka dalam 
Taurat
Mereka seharusnya mengambil zikir ini dengan kuat dan bersegera untuk percaya 
kepada Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
karena itu adalah pilihan yang besar dari Allah SWT kepada mereka.
Dan Allah SWT berfirman ketika orang-orang Yahudi menggigil
Dan Musa as, meminta belas kasihan kepada Tuhannya
Dia berkata seperti yang dikatakan Al-Qur'an yang Mulia kepada kita:
{Dan menulis kepada kami di Hazh dunia ini baik dan di akhirat Sesungguhnya Hdna 
Anda mengatakan Imnapl melukai dia dari saya inginkan dan Rahmat dan mencari 
segala sesuatu Vsoketbha bagi mereka yang takut kepada-Nya dan membayar zakat 
dan yang wahyu kami percaya * yang mengikuti Nabi Nabi buta huruf yang mereka 
temukan disebutkan dalam Taurat dan Alkitab memerintahkan mereka baik dan 
melarang kejahatan, dan menyelesaikan mereka dengan hal-hal yang baik, dan 
melarang mereka sebagai kejahatan dan menempatkan mereka belenggu Azarethm yang 



ada pada mereka. mereka yang percaya padanya dan Ezroh dan Nasroh dan mengikuti 
cahaya yang diturunkan bersamanya adalah Oolaik} yang sukses
[Al-A'raf: 156-157] (/126) Dan waspadalah terhadap hari ketika tidak ada jiwa 
yang akan membalas sama sekali, dan keadilan tidak akan diterima darinya, dan 
keadilan tidak akan diterima darinya. Ayat 48: Al-Baqarah: Al-Baqarah: 48
Di mana Allah SWT berfirman:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membayar apa pun untuk 
orang lain, dan syafaat tidak akan diterima darinya, dan keadilan tidak akan 
diambil darinya.}
Kami mengatakan bahwa kesamaan ini terlihat jelas
Tetapi setiap ayat membawa arti tersendiri
Dalam ayat 48, Allah SWT berfirman:
{Tidak ada syafaat yang akan diterima darinya, dan keadilan tidak akan diambil 
darinya.}
Dalam ayat yang kita maksud, dia berkata:
{Keadilan tidak akan diterima darinya, dan tidak ada syafaat yang akan 
menguntungkannya.}
Mengapa? Karena Allah 's mengatakan
{Jangan membalas jiwa untuk hal lain}
Jika kita menginginkan nafas pertama, maka konteksnya sesuai dengan ayat pertama
Jika kita menginginkan nafas kedua, maka konteksnya cocok dengan ayat kedua yang 
kita hadapi
Seolah-olah kita memiliki dua jiwa, yang satu memberi pahala dan yang lain 
memberi pahala
Jaziah adalah apa yang bersyafaat
Hal pertama yang diterima darinya adalah syafaat
Jika dia tidak menerima syafaatnya, dia berkata, “Saya menerima keadilan.”
Yaitu, mengambil tebusan atau yang setara dengan dosa
Tetapi jiwa yang akan dibalas dengannya adalah hal pertama yang mendahuluinya, 
yaitu keadilan atau penebusan
Jika dia tidak menerimanya, Anda akan mencari pendoa syafaat
Kami membicarakan hal ini secara rinci ketika kami sampai pada ayat 48 Surat Al-
Baqarah
(/127) Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata dan dia 
menyempurnakannya, dia berkata: Aku akan menjadikanmu imam bagi manusia. Dia 
berkata: (12)
Untuk menggambarkan kontroversi dan skeptisisme yang disebabkan oleh orang-orang 
Yahudi ketika mengubah kiblat
Arah Muslim ke Ka'bah bukan Yerusalem
Demikian juga argumen yang dikemukakan oleh orang-orang Yahudi bahwa mereka 
adalah umat pilihan Allah dan bahwa tidak ada nabi yang datang kecuali dari 
mereka
Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin menunjukkan hubungan orang-orang Arab dengan 
Ibrahim dan hubungan mereka dengan Baitullah.
Dan kebenaran, Yang Mahakuasa, mengatakan:
{Dan ketika Tuhannya mencoba Abraham.}
Dan artinya, ingatlah, jika Allah menguji Ibrahim
Dan karena di sini ada keadaan dan ada perbedaan antara itu dan bersyarat dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Ketika kemenangan Allah dan penaklukan datang * dan Anda melihat orang-orang 
masuk agama Allah berbondong-bondong}
[Al-Nasr: 1-2] Jadi di sini ada keadaan, tetapi ini menunjukkan kondisi
Karena itu hanya keadaan
Dan firman-Nya:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia 
menyempurnakannya.}
Artinya, ingatlah saat Ibrahim dirundung kata-kata
Apa pengertian dari infestasi? Orang mengira itu jahat, tapi sebenarnya tidak
Karena ujian adalah ujian, jika kita lulus itu baik, dan jika kita gagal di 
dalamnya, itu jahat
Kesengsaraan bukanlah kejahatan, tetapi itu adalah ukuran untuk menguji kebaikan 
dan kejahatan
Yang tertimpa musibah adalah Allah SWT
Dia adalah Tuhan



Dan Tuhan berarti pendidik yang mengambil orang yang membesarkannya dengan cara 
yang membuatnya memenuhi syarat untuk kesempurnaan yang dituntut darinya
Adalah dasar pendidikan bahwa pendidik memeriksa orang yang membesarkannya untuk 
mengetahui apakah dia berhasil dalam pendidikan atau tidak? Dan penderitaan di 
sini adalah dengan kata-kata, dan kata-kata adalah kata-kata jamak
Kata tersebut dapat digunakan untuk merujuk pada kalimat, seperti perkataan Yang 
Maha Tinggi:
{Dan untuk memperingatkan orang-orang yang berkata, “ Allah telah mengambil 
seorang anak laki-laki.” Mereka tidak mengetahuinya, begitu pula ayah mereka.
[Al-Kahfi: 4-5] Jadi kata itu bisa diterapkan pada kalimat atau pada bentuk 
tunggalnya
Seolah-olah Anda mengatakan, misalnya, Muhammad dan tetap diam
Dalam hal ini, itu bukan kalimat yang berguna
Kata yang dimaksud dalam ayat ini adalah amanat dari Allah
Allah SWT berfirman, “Lakukan dan jangan lakukan.”
Seolah-olah tugas dari Allah hanyalah sebuah kata dan Anda melakukan apa yang 
Anda inginkan atau tidak melakukannya
Para ulama berbeda pendapat tentang kata-kata yang diterima Ibrahim dari 
Tuhannya
Kami memberi tahu mereka bahwa kata-kata ini harus sesuai dengan posisi Ibrahim, 
bapak para nabi
Ini adalah penderitaan yang membuatnya layak untuk membawa pesan
Artinya, penderitaannya pasti hebat
Para ulama telah mengatakan bahwa cobaan itu sepuluh, dan mereka mengatakan 
empat puluh dari mereka adalah sepuluh dalam Surat At-Taubah, yang merupakan 
firman Yang Mahatinggi:
{Yang taubat, yang beribadah, yang dimuliakan, para turis, yang sujud, yang 
sujud, yang menyuruh ma'ruf dan yang mungkar dan yang mungkar}
[At-Taubah: 112] Dan ini adalah riwayat dari Abdullah bin Abbas
Dan sepuluh detik dalam Surat Al-Muminun
Dan dalam firman-Nya:
{Orang-orang yang beriman telah kembali *yang khusyuk dalam shalatnya* dan 
mereka yang blas tersingkap *siapa yang akan dizakati *dan yang menjaga 
kesuciannya *hanya pasangan yang lulus atau memiliki sumpah, mereka tidak dapat 
disalahkan * Itu Aptgya dan di luar spektrum Voolaik adalah pelanggar * yang 
adalah amanat dan Gembala perjanjian mereka * dan mereka yang menjaga doa mereka 
* inilah yang mewarisi}
[Orang-orang Mukmin: 1-10] Dan setelah itu dia berkata:}
Ini adalah pewaris
{
Dalam Surat Al-Ahzab, disebutkan dari mereka bahwa Yang Mahakuasa berfirman:
{Muslim dan wanita Muslim dan pria dan wanita yang beriman dan Aleghantin dan 
Aleghantat dan jujur dan Alsadqat dan sabar dan Alsaberat dan rendah hati dan 
Kchaat dan Almtsedkin dan Almtsedkat dan puasa dan orang-orang bodoh dari 
penjaga, sarung dan yang banyak mengingat Allah dan ingatan-ingatan Allah telah 
menyediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang besar}
[Al-Ahzab: 35] Dan dalam Surat Al-Maarij dia berkata:
{Hanya para penyembah * yang memiliki hubungan tinggi dengan permanen * yang 
berada dalam hak mereka yang diketahui * ke media dan dirampas * yang percaya 
pada hari agama * yang dari siksaan Tuhan mereka dengan takjub * Siksaan Tuhan 
mereka tidak aman * dan yang menjaga kesucian mereka * hanya pasangan yang lulus 
atau memiliki sumpah, mereka * tidak dapat disalahkan Aptgya dan di luar itu 
Voolaik adalah pelanggar * yang merupakan kepercayaan dan perjanjian mereka * 
yang bersaksi Qaimon * yang merupakan tautan teratas untuk dijaga }
[Al-Ma'arij: 22-34] Kita keluar dari argumen ini dengan mengatakan bahwa Allah 
menguji Ibrahim dengan perintah untuk melakukan ini dan tidak melakukan itu.
Dia menderita karena dilemparkan ke dalam api ketika dia masih hidup, jadi dia 
tidak panik, tidak mundur, dan hanya berbalik kepada Allah .
Dan fakta bahwa Ibrahim memenuhi semua kewajiban dengan cinta dan kasih sayang 
dan meningkatkan jenis kelaminnya
Dan karena dia dilemparkan ke dalam api dan tidak peduli, Jibril datang 
kepadanya dan berkata: Apakah Anda memiliki kebutuhan, dan Abraham akan 
menjawab: Adapun Anda, jangan
Dan adapun Allah , beri tahu dia tentang keadaanku, agar dia mencukupiku dari 



pertanyaanku
Dan karena dia adalah seorang lelaki tua yang ditimpa dengan pembantaian putra 
tunggalnya, dia mematuhi dengan jiwa tenang dan puas dengan ketetapan Allah .
Kanan mengatakan:
{Atau tidak dinubuatkan apa yang ada dalam gulungan Musa* dan Abraham yang 
menggenapinya}
[An-Najm: 36-37] Artinya, ia memenuhi segala yang diminta darinya dan 
memenuhinya dengan kecintaan terhadap kurikulum dan cobaan Allah .
Ibrahim as, berhasil dalam segala hal yang dia derita atau diuji
Dan Allah lebih dicintainya daripada keluarganya, dirinya sendiri, dan anak-
anaknya
Dengan apa Allah membalasnya? Dia berkata:}
Dia berkata, "Aku akan menjadikanmu imam bagi orang-orang."
{[Al-Baqarah: 124] artinya Yang Benar, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, 
mempercayakannya menjadi imam bagi umat manusia
Dan Allah , Maha Suci-Nya, mengetahui kesetiaan Ibrahim, tetapi dia mengujinya 
agar kita manusia tahu bagaimana Allah SWT memilih hamba-hamba-Nya yang dekat 
dan bagaimana mereka menjadi imam yang mengurus urusan.
Ibrahim menerima kabar gembira ini dari Allah dan berkata, seperti yang 
dikatakan Al-Qur'an yang Mulia kepada kita:}
Dia berkata, "Dan dari keturunanku."
{[Al-Baqarah: 124] Apakah keturunannya? Dia adalah keturunan yang datang dan 
anak yang datang
Karena dia suka mencari kebaikan untuk anak cucunya, dan ini adalah fitrah 
manusia. Mereka memberikan buah dari gerakan dan pekerjaan mereka dalam hidup 
kepada anak-anak dan cucu-cucu mereka saat mereka bahagia.
Itulah sebabnya Ibrahim ingin mewariskan Imamiyah kepada anak cucunya
Agar mereka tidak kehilangan nilai-nilai iman, mereka menjaga hidup mereka dan 
membawa mereka menuju kebahagiaan abadi
Tapi Allah , Maha Suci-Nya, menanggapi Ibrahim dengan masalah iman juga, yang 
menegur orang-orang Yahudi.
Mereka yang meninggalkan nilai-nilai dan memuja materi, maka Yang Mulia 
berkata:}
Janji-Ku tidak sampai kepada orang-orang yang zalim
{[Al-Baqarah: 124] Seolah-olah Ibrahim, dengan perbuatannya, telah mencapai 
Imamiyah
Tapi ini hanya ditransmisikan kepada orang-orang saleh di antara para penyembah-
Nya
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Janji-Ku tidak sampai kepada orang-orang yang zalim
{Yang dimaksud dengan orang-orang Yahudi yang menjual nilai-nilai iman mereka 
dengan substansi, dan itu adalah ekstrapolasi yang gaib bahwa akan datang dari 
keturunan Abraham yang akan melakukan maksiat dan kezaliman.
Salah satu keajaiban adalah bahwa Musa dan Harun, as
Utusan asli Musa dan Harun datang untuk mengencangkan kancingnya karena dia 
fasih berbahasa
Dan kehendak Allah SWT menghendaki agar pesan tersebut diteruskan kepada 
keturunan Harun dan bukan kepada keturunan Musa
Dan pesannya bukan warisan
Dan firman-Nya,
Janji-Ku tidak sampai kepada orang-orang yang zalim
{
Seolah-olah perjanjian Allahlah yang menarik pemiliknya, yaitu dialah pelakunya
Kemudian kita sampai pada pertanyaan tentang jenis kelamin, darah dan warna 
kulit
Keputraan para nabi bukanlah keputraan semua orang, karena para nabi memilih 
mereka untuk nilai-nilai, dan putra-putra merekalah yang mengambil nilai-nilai 
ini dari mereka, dan bukan mereka yang mengambil jenis kelamin, darah, dan warna 
kulit.
Dan jika kita kembali ke kisah Nabi Nuh as, ketika anaknya tenggelam
Dia mengangkat tangannya ke surga dan berkata:
{Tuhan, anak saya dari keluarga saya}
[Hud: 45] Yang Benar, Maha Suci Dia, menjawabnya dan berkata:
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}



[Hud: 46] Ahli kenabian adalah orang-orang yang mengambil nilai-nilai dari para 
nabi
Dan seandainya Kebenaran itu, Maha Suci Dia, dikatakan kepada kita}
Itu adalah perbuatan yang tidak sah
{
Kami tidak berpikir itu mungkin datang dari pria lain atau semacamnya
Tapi Allah ingin kita tahu bahwa tidak adanya anak Nuh kepada ayahnya adalah 
karena
Itu adalah perbuatan yang tidak sah
{
(/ 128) Membawa kami pulang orang Mathaba dan mengamankan dan mengambil tempat 
Kapel Ibrahim dan perjanjian kami dengan Abraham dan Ismael ke rumah saya Tehra 
untuk Taivin dan kadang-kadang bertentangan dan sujud Alrkaa (125) menjelaskan 
kepada kami ayat yang mendahului bahwa orang Yahudi boleh tidak ada lagi 
sehubungan dengan Ibrahim as
Setelah mereka meninggalkan nilai-nilai dan agama dan beralih ke materialitas 
kehidupan
Anda mengklaim bahwa Anda adalah orang terbaik di bumi karena Anda berasal dari 
keturunan Ishak bin Ibrahim dan orang-orang Arab memiliki preferensi dan 
kehormatan ini karena mereka berasal dari keturunan Ismail bin Ibrahim
Jadi kamu tidak suka mereka
Jika kita beralih ke kisah Bayt Al-Maqdis dan kiblatnya beralih ke Ka'bah
Kami mengatakan bahwa telah tertulis sejak awal penciptaan bahwa Ka'bah akan 
menjadi kiblat setiap orang yang menyembah Allah.
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami menjadikan Rumah itu sebagai tempat perlindungan bagi manusia 
dan keamanan.}
Renungkan kata rumah dan kata Muthaba
Sebuah rumah yang diambil dari rumah, dan itu adalah tempat berteduh di mana 
Anda tinggal, tinggal dan beristirahat, dan di mana istri dan anak-anak Anda 
berada.
Itulah mengapa Ka'bah disebut rumah karena merupakan tempat bersemayamnya semua 
ciptaan Allah
Dan Mathaba berarti referensi ke mana Anda pergi dan kembali
Oleh karena itu, orang yang pergi ke Rumah Suci Allah suatu saat suka untuk 
kembali lagi dan lagi
Oleh karena itu, itu adalah pahala baginya, karena dia merasakan manisnya berada 
di rumah Tuhannya
Dan saya menantang bahwa ada seseorang di Rumah Suci Allah yang menempati 
pikirannya selain mengingat Allah , kata-katanya, Al-Qur'an dan doa-doanya.
Anda melihat Ka'bah, dan semua yang ada di dada Anda akan hilang dari kesusahan, 
ilusi dan kesedihan, dan Anda tidak mengingat anak-anak Anda atau urusan duniawi 
Anda, dan jika daya tarik Rumah Allah di hati orang terus berlanjut. , mereka 
akan meninggalkan semua urusan duniawi mereka untuk tetap berada di dekat rumah.
Itulah sebabnya Omar Ibn Al-Khattab sangat ingin agar orang-orang kembali ke 
tanah air dan anak-anak mereka segera setelah berakhirnya ritual haji.
Dan dari rahmat Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah bahwa dunia menghilang dari 
pikiran dan hati peziarah
Karena para peziarah berada di rumah Tuhannya
Dan bila ada sesuatu yang menyusahkan mereka atau sesuatu yang mengkhawatirkan 
mereka, mereka berpaling kepada Tuhan mereka ketika mereka berada di rumah-Nya, 
dan hilanglah kecemasan dan kesedihan mereka.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi buatlah hati orang-orang condong ke arah mereka}
[Ibrahim: 37] Hati, bukan tubuh, dan keinginan, yaitu mereka melemparkan diri ke 
dalam rumah
Haji adalah satu-satunya rukun yang ditipu orang untuk melaksanakannya
Bahkan orang yang tidak mampu pun berjuang untuk menunaikan shalat wajib
Orang yang melakukannya sekali dan kehilangan kewajiban, ingin melakukannya lagi 
dan lagi
Adalah baik untuk membiarkan orang melompat ke rumah Allah
Semoga Allah SWT menghapus kesusahan dan kekhawatiran masalah hidup di dada 
mereka
Dan firman-Nya:



{ganti untuk orang dan keamanan}
Aman berarti orang-orang mempercayainya
Orang-orang Arab, bahkan setelah mereka memisahkan diri dari agama Ismail dan 
menyembah berhala, percaya pada para peziarah Bait Allah
Seseorang melemparkan pembunuh ayahnya ke dalam rumah Allah , dan dia baru 
ketahuan ketika dia keluar
Dan Allah , Maha Suci-Nya, menetapkan undang-undang yang akan menghibur orang 
dari memerangi mereka dan menjaga kebanggaan mereka untuk mereka, sehingga dia 
datang ke suatu tempat dan membuatnya aman.
Dan dia akan datang ke bulan dan membuatnya aman, di mana tidak ada pertempuran, 
sehingga ketika mereka merasakan kedamaian dan ketenangan, mereka akan menahan 
diri dari pertempuran.
Berbicara tentang ayat ini menuntun kita untuk mengklarifikasi perbedaan antara 
Allah yang memberi tahu kita bahwa rumah itu aman dan meminta kita untuk 
membuatnya aman.
Dia, Maha Suci-Nya, tidak memberi tahu kita bahwa rumah itu aman, melainkan 
meminta kita untuk mengamankan orang-orang yang ada di dalamnya
Barangsiapa mentaati Tuhannya beriman kepada orang-orang yang ada di dalam 
rumah, dan barang siapa yang tidak mentaatinya tidak beriman kepada-Nya
Ketika sebuah kelompok mengamuk di tempat kudus, itu menjadikannya sebagai 
penutup untuk mencapai tujuannya
Apakah ini bertentangan dengan firman Allah :
untuk orang dan keamanan
{
katakan tidak
Allah tidak memberi kita ini sebagai berita, tetapi sebagai undang-undang
Jika kita menaati Allah , kita akan melaksanakan undang-undang ini, dan jika 
kita tidak menaatinya, kita tidak akan melaksanakannya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka membuatkan tempat sembahyang bagi Ibrahim.
{
Dan di sini kita berdiri sebentar, ada tempat untuk membuka meme dan tempat 
untuk memasukkan meme
Mahakuasa berkata:
{Hai orang Yathrib, tidak ada tempat untukmu}
[Al-Ahzab: 13] Maqam Fath al-Mim adalah nama tempat orang yang bangkit
Dan tempat yang termasuk mim adalah nama tempat tinggalnya
Dan jika Anda melihat Iqamah, maka ucapkan Maqam dengan menambahkan mim
Dan jika Anda melihat tempat berdiri, ucapkan Maqam dengan membuka meme
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka membuatkan tempat sembahyang bagi Ibrahim.
{Biftah Al-Mim adalah nama tempat Ibrahim berdiri untuk mengangkat alas dari 
rumah, dan ada batu tempat Ibrahim berdiri saat ia mengangkat alas
Tapi mengapa Allah memerintahkan kita untuk mengambil tempat Ibrahim sebagai 
tempat shalat? Karena mereka malu untuk berdoa di dalamnya
Barangsiapa yang shalat di belakang kuil, batu itu berada di antara dia dan 
Ka'bah
Dan kaum muslimin merasa malu karena ada sesuatu di antara mereka dan Ka'bah, 
sehingga mereka menjadi kosong dari shalat, itulah tempat di mana Ibrahim 
ditempatkan.
Itulah sebabnya tuan kita Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, berkata kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: Apakah kita tidak mengambil tempat 
Ibrahim sebagai tempat sholat? Pertanyaan Umar bermula dari keinginannya untuk 
tidak sholat dan ada penghalang antara dia dengan Ka'bah dan mereka tidak 
menginginkan hal itu.
Dan ketika Umar melihat suatu tempat di rumah yang tidak ada shalat, ia membuat 
celah di antara para jamaah, ia ingin agar shalat itu meliputi seluruh rumah.
Kemudian turunlah ayat yang mulia:
Dan mereka membuatkan tempat sembahyang bagi Ibrahim.
{
Dan jika Allah SWT telah memerintahkan kita untuk menjadikan tempat shalat 
Ibrahim sebagai tempat shalat
Seolah-olah Yang Mulia, Yang Mulia, menegaskan keberadaan tempat Ibrahim di 



tempatnya, memisahkan para jamaah di belakangnya dan Ka'bah.
Ini karena stasiun Ibrahim memiliki cerita yang berkaitan dengan ibadah dan 
penyelesaiannya dengan cara yang paling sempurna, dan stasiun tersebut akan 
memberi kita arti penyelesaian karena Allah SWT berfirman:
{Di dalamnya ada ayat-ayat yang jelas, stasiun Abraham.}
[Al Imran: 97] Jadi ada tanda-tanda yang jelas bahwa Allah SWT ingin kita 
melihat dan memahami
Mazmur Ibrahim adalah tempat ia berdiri ketika Allah memerintahkannya untuk 
meninggikan fondasi rumah
Urutan kronologis peristiwa adalah bahwa rumah itu ditemukan terlebih dahulu
Kemudian alas dinaikkan dan Hajar Aswad ditempatkan di tempatnya, dan Ibrahim as 
menempatkannya
Allah SWT tidak ingin memberi kita sejarah sebanyak dia ingin memberi kita 
pelajaran; Kisah membangun rumah itu diperdebatkan di kalangan ulama
Kapan rumah itu dibangun? Beberapa ulama membuat awal konstruksi pada zaman 
Ibrahim, dan beberapa dari mereka percaya bahwa itu dari zaman Adam, dan 
kelompok ketiga mengatakan bahwa itu dari Adam.
Dan jika kita menilai dengan logika dan akal budi dan kita membaca perkataan 
yang benar, Yang Mahakuasa dan Maha Agung:
{Dan ketika Ibrahim mengangkat dasar dari Baitullah dan Ismail, Tuhan kami, 
terimalah dari kami, bahwa Anda adalah Maha Mendengar}
[Al-Baqarah: 127] Kami bertanya apa yang pertama diangkat? Ini adalah kenaikan 
dan ketinggian, jadi setiap bangunan memiliki panjang dan lebar dan tinggi
Selama tugas Ibrahim adalah meninggikan alas, seolah-olah ada panjang dan lebar 
Rumah, dan Ibrahim akan menentukan dimensi ketiga, yaitu tingginya.
Rumah itu ada sebelum Abraham
Kemudian datanglah banjir yang melanda bumi pada zaman Nuh dan menyembunyikan 
ciri-cirinya
Jadi Allah SWT ingin menunjukkan kepadanya dan menjelaskan tempatnya kepada 
orang-orang
Ka'bah bukanlah rumah, tetapi tempat yang menuntun kita ke tempat rumah
Oleh karena itu, orang-orang yang memahami dari ayat Yang Maha Tinggi:}
Dan ketika Abraham memindahkan fondasi dari rumah itu
{
Artinya Ibrahim lah yang membangun rumah itu
Kami memberi tahu mereka bahwa rumah itu ada sebelum Abraham dan bahwa misi 
Abraham terbatas pada membangun pangkalan untuk menunjukkan tempat rumah itu 
kepada orang-orang
Dan bukti kami adalah bahwa sekarang bangunan di sekitar Ka'bah telah berdiri
Barang siapa yang shalat di atap tidak sujud ke Ka'bah, tetapi sujud ke atmosfer 
Ka'bah
Siapa yang shalat di lantai bawah juga shalat untuk Ka'bah, karena tempatnya 
tidak terbatas
Mungkin bukti terbesar untuk ini adalah dari Al-Qur'an
Ibrahim ketika dia mengambil Hagar dan putranya Ismail dan meninggalkan mereka 
di Rumah Suci Allah , dan dia belum membangun Ka'bah pada saat itu.
Ingatlah rumah itu dan bacalah kata-kata kebenaran, Yang Terberkati dan Yang 
Diagungkan, dalam permohonan Abraham saat dia meninggalkan Hajar dan bayinya:
{Ya Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa anak saya di sebuah lembah yang 
tidak ditanami dekat Rumah Terlarang Anda, Tuhan kami, agar mereka dapat 
mendirikan shalat}
[Ibrahim: 37] Artinya ada rumah dan Ismail masih bayi
Namun aturan rumah itu ditetapkan setelah Ismail menjadi seorang pemuda yang 
bisa membantu ayahnya dalam membangun Ka'bah
Jadi, tempat Rumah Suci Allah ada sebelum Ibrahim, saw, membangun Ka'bah
Tetapi letak rumah itu tidak terlihat oleh orang-orang, maka dari itu Allah SWT 
menunjukkan kepada Ibrahim letak rumah itu sehingga dia akan memberi tanda bahwa 
orang-orang akan menunjuknya.
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan ketika Kami memberikan Ibrahim tempat Rumah, bahwa Anda tidak harus 
mempersekutukan apa pun dengan-Ku.}
[Al-Hajj: 26] Banyak ahli tafsir yang tidak mengetahui kebenaran dari apa yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an
Diasumsikan bahwa ketika kita membahas masalah membangun rumah, kita harus 



meninjau semua ayat yang disebutkan dalam Al-Qur'an tentang kisah ini.
Termasuk firman-Nya, semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan:
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang 
berada di Bakkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta}
[Al Imran: 96] Dan pembicaraan di sini adalah tentang Rumah
Dan untuk mengatakan bahwa itu diatur untuk orang-orang
Dan manusia itu adalah Adam dan keturunannya sampai Hari Kiamat datang
Berdasarkan itu, kita harus memahami bahwa selama rumah dibangun untuk orang, 
orang tidak meletakkannya
Tapi Allah SWT-lah yang mengatur dan menetapkannya, dan keadilan Allah menolak 
kecuali bahwa Rumah itu diciptakan sebelum Adam diciptakan.
Oleh karena itu, para malaikatlah yang menempatkannya atas perintah Allah dan di 
mana Allah menginginkan rumahnya ditempatkan
Demi Allah , dengan turunnya Adam ke bumi, dia melegalkan taubat dan 
mempersiapkan Rumah ini bagi orang-orang untuk bertaubat di dalamnya kepada 
Tuhan mereka, dan untuk mendirikan shalat dan ibadah di dalamnya.
Dan ketika Abraham ingin mendirikan alas dari rumah, cukup baginya untuk 
mengaturnya sesuai dengan tingginya, tetapi dia membawa batu untuk menambah alas 
sesuai dengan ketinggian batu.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ingin menempatkan Ibrahim dan menjadikannya sebagai 
kapel untuk menunjukkan kepada kita fakta bahwa seorang mukmin harus mencintai 
amanat.
Dia tidak melakukannya sebagai bentuk, melainkan melakukannya dengan cinta dan 
tipu daya untuk secara sukarela meningkatkan jenis apa yang telah diperintahkan 
Allah kepadanya.
Batu yang ditemukan di kuil Ibrahim adalah bukti cintanya, saw, untuk tugas-
tugas Tuhannya dan usahanya untuk meningkatkannya.
Dan batu tempat Ibrahim berdiri terukir di kakinya
Dan mereka termasuk orang yang mengatakan bahwa batu itu karena di bawah telapak 
kaki Ibrahim karena takut kepada Allah
Dan seseorang berkata bahwa Ibrahim adalah orang yang menggali sebuah tempat di 
batu dalam bentuk kakinya
Bahkan jika dia berdiri di atasnya dan mengangkat tangannya setinggi mungkin 
untuk mengangkat dasar rumah, keseimbangannya tetap terjaga
Dan Yang Mahakuasa berkata:
sucikan rumahku
{Bukti untuk Rumah, fitur-fiturnya benar-benar menghilang dan menjadi seperti 
seluruh bumi, sehingga pengorbanan disembelih di dalamnya dan sisa-sisa dibuang, 
jadi Allah SWT memerintahkan agar dia dan Ismail membersihkan Rumah dari semua 
kotoran ini dan menjadikannya sebuah tempat untuk tiga sekte: "dua sekte" dan 
ini diambil dari keliling, yaitu membalikkan keadaan
Itu sebabnya mereka memanggil polisi penjaga di malam hari sebagai rakit karena 
mereka berkeliaran di jalan-jalan di malam hari
Allah SWT berfirman:
{Sekelompok dari Tuhanmu berenang ke sana ketika mereka sedang tidur, dan itu 
menjadi seperti ular.}
[Al-Qalam: 19-20] Dan ini adalah kisah taman di mana anak-anak orang yang saleh, 
setelah kematiannya, menyangkal hak-hak orang miskin dan membutuhkan di 
dalamnya, maka Allah , kemuliaan bagi-Nya, mengutus mereka yang mengelilinginya.
Artinya, dia berjalan di setiap bagiannya dan membakar pohon-pohonnya
Taif adalah orang yang mengelilingi.}
dan yang menderita
{mereka adalah penduduk}
ruku sujud
{Mereka adalah orang-orang yang beribadah, maka sucikan rumah untuk 
mengelilinginya, tinggal dan shalat di dalamnya
Juga sebagai pembersih, karena akan menjadi kiblat bagi umat Islam bagi setiap 
orang yang sujud atau sujud di muka bumi hingga hari kiamat.
(/ 129) Ibrahim berkata: Tuhan, jadikanlah negeri ini aman dan diberkati dengan 
keluarganya dari buah-buah mereka beriman kepada Allah dan hari lain dan 
berkata, Kafr Vomtah sedikit dan kemudian memaksanya untuk siksaan api dan 
pembebasan yang baik ( 126) mengatakan Yang Mahakuasa yang benar:
{Dan ketika Kami menjadikan Rumah itu sebagai tempat perlindungan bagi manusia 
dan keamanan.}



Dan selama Allah telah membuatnya aman, apa gunanya memanggil Abraham untuk 
membuat Mekah menjadi negara yang aman?
Kami katakan, jika Anda melihat permintaan untuk sesuatu yang ada, maka 
ketahuilah bahwa tujuannya adalah untuk melestarikan hal yang ada itu.
Seolah-olah Ibrahim memohon kepada Allah SWT untuk mengabadikan berkah keamanan 
di rumah
Itu karena ketika Anda membaca firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kepada 
kitab yang diturunkan kitab dan Yang Maha Agung Rasul-Nya yang diturunkan 
sebelumnya dan kafir kepada Allah dan para malaikat-Nya, kitab-kitab dan rasul-
rasul-Nya, dan hari yang lain telah sesat jauh jauh}
[An-Nisa: 136] Dia menyapa mereka dengan kata "iman" dan kemudian meminta mereka 
untuk percaya
Bagaimana? Kami mengatakan bahwa Allah , Maha Suci-Nya, memerintahkan mereka 
untuk terus dan bertekun dalam iman
Oleh karena itu, setiap kebutuhan yang ada merupakan tuntutan untuk kelanjutan 
dari yang ada ini
Ibrahim berkata:
{Tuanku, jadikan ini negara yang aman}
Artinya, ya Tuhan, jika Anda telah membuat rumah ini aman sebelumnya, maka 
amankan sampai hari kiamat
Sehingga setiap orang yang memasukinya aman karena berada di lembah yang belum 
digarap
Di masa lalu, orang takut untuk pergi kepadanya karena tidak ada keselamatan di 
jalan
Atau kita beriman, artinya Allah melanggengkan nikmat iman kepada setiap orang 
yang memasukinya
Dan firman-Nya:
{jadikan ini negara yang aman}
Itu diulang dalam ayat lain:
{Jadikan negara ini aman}
Sekali membawa kebodohan, dan sekali membawa ilmu
Kami mengatakan bahwa Ibrahim ketika dia berkata:
{Tuanku, membuat negara ini aman}
Meminta kepada Allah dua hal
Untuk menjadikan tempat ini sebuah negara dan membuatnya aman
Apa artinya menjadikannya sebuah negara? Ada nama yang diambil dari sensor
Kata perampasan berarti pengupasan kulit domba, seolah-olah seseorang mengambil 
secara paksa sesuatu dari seseorang adalah seolah-olah dia melucuti darinya 
sambil memegangnya.
Kata negara, ketika Anda mendengarnya, Anda pergi ke kota
Dan negeri adalah kutu yang berasal dari kulit, sehingga membedakannya dengan 
kulit lainnya, seolah-olah ada bintik putih di wajah atau lengan, jadi bintik 
yang muncul dibedakan dengan warna putih.
Dan tempat itu, jika tidak ada tempat tinggal dan bangunan, maka itu rata dengan 
tanah, dan Anda tidak dapat dengan mudah membedakannya.
Jika Anda membangun bangunan di dalamnya, Anda membuatnya menjadi tanda yang 
membedakannya dari sisa tanah di sekitarnya
Dan firman-Nya:
{Dan memberi orang-orangnya buah-buahan}
Ini adalah salah satu syarat keamanan, karena selama ada rezeki dan buah-buahan, 
kebutuhan hidup akan ada, maka orang akan tetap tinggal di negara ini.
Tapi Ibrahim berkata:
{Dan berilah bagi penduduknya buah-buahan orang-orang yang beriman}
Seolah-olah dia meminta rezeki untuk orang-orang yang beriman saja
Mengapa? Karena ketika Allah berfirman kepadanya:
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124] Ibrahim berkata:
{Dan dari keturunan saya}
[Al-Baqarah: 124] Allah Ta'ala berfirman:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124] Maka Ibrahim khawatir ketika dia bertanya kepada orang-orang 
yang akan tinggal di Mekah bahwa jawaban Allah SWT akan sama dengan jawaban 
sebelumnya.



Seolah-olah dikatakan kepadanya, orang-orang yang zalim tidak menerima rezeki 
dari Allah
Ibrahim kemudian berbalik dan berkata:}
dan memberi keluarganya buah-buahan dari antara mereka
{
Tetapi Allah , Maha Suci-Nya, ingin Ibrahim menunjukkan bahwa karunia ketuhanan 
tidak sama dengan karunia ketuhanan.
Kepemimpinan rakyat adalah karunia keilahian yang hanya diterima oleh orang 
percaya.
Karena Allah- lah yang memanggil kita semua untuk hidup dan menjamin kita semua 
rezeki kita
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berkata:}
Janji-Ku tidak sampai kepada orang-orang yang zalim
{
Dia berbicara tentang nilai-nilai kurikulum yang hanya diberikan kepada orang 
yang beriman, tetapi rezeki diberikan kepada orang yang beriman dan orang yang 
tidak beriman.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
dan siapa yang kafir?
{
Dalam hal ini adalah koreksi konsep bagi Ibrahim agar dia tahu bahwa setiap 
orang yang dipanggil Allah SWT untuk hidup akan mendapatkan rezekinya, baik dia 
yang beriman maupun yang tidak beriman.
Dan kebaikan di dunia melebihi yang biasa
Selama Allah telah memanggilmu, Dia telah menjamin penghidupanmu
Allah tidak berfirman kepada matahari, bersinarlah hanya di negeri orang 
beriman, dan Dia tidak mengatakan kepada udara, "Jangan bernafas dengan tidak 
adil."
Tapi barang siapa yang kafir, Allah SWT berfirman tentang dia:}
Dan barang siapa yang kafir, aku akan menikmatinya sedikit.
{
Kenikmatan adalah sesuatu yang seseorang cintai dan ingin terus dan ulangi
Dan Yang Mahakuasa berkata:
saya menikmatinya
{Bukti untuk kesenangan abadinya, yaitu, dia memiliki kesenangan di dunia ini
Untuk setiap nikmat ada kenikmatan, karena makanan ada kenikmatan, minuman ada 
kenikmatan, dan seks ada kenikmatan
Jadi, kenikmatan di dunia itu banyak hal
Tapi Allah , Yang Diberkati dan Diagungkan, menggambarkannya sebagai sedikit
Karena kesenangan di dunia ini, tidak peduli berapa banyak warnanya, hanya 
sedikit
Dan baca ayatnya:
Kemudian dia dipaksa masuk ke dalam siksa api neraka.
{
Dan yang dimaksud dengan memaksanya adalah bahwa dia tidak memiliki pilihan di 
akhirat, seolah-olah seseorang memiliki pilihan dalam kehidupan dunia ini, dia 
mengambil ini dan meninggalkan ini, tetapi di akhirat dia tidak memiliki 
pilihan.
Dia tidak bisa, misalnya, berada di antara penghuni Neraka, untuk memilih Surga. 
Sebaliknya, para anggotanya mengabdikan diri untuk melayaninya dalam kehidupan 
dunia ini, dan dia memerintahkan mereka untuk melakukan kemaksiatan, dan mereka 
melakukannya, dan dia tidak memiliki otoritas atas mereka di akhirat. Inilah 
arti dari firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka 
tentang apa yang mereka kerjakan}
[An-Nur: 24] Artinya, anggota badan yang dulunya mentaati orang-orang kafir yang 
berbuat dosa di dunia ini tidak akan mentaatinya di hari kiamat; Lidah yang 
biasa mengucapkan kata-kata kekafiran, dan Allah melarang, akan datang pada hari 
kiamat dan bersaksi melawan pemiliknya.
Kaki yang biasa berjalan ke tempat minuman anggur, hiburan dan maksiat menjadi 
saksi melawan pemiliknya, dan tangan yang biasa membunuh dan mencuri menjadi 
saksi melawan pemiliknya.
Dan perkataannya: “Memaksanya” berarti bahwa seseorang kehilangan pilihannya di 
akhirat, kemudian berakhir di neraka dan siksaan yang berat, sesuai dengan 



firman Yang Maha Kuasa:}
Kemudian dia memaksanya ke siksa Neraka dan nasib sengsara.
{
Artinya, Allah SWT memperingatkan orang-orang kafir bahwa mereka akan memiliki 
api dan siksaan di akhirat, bukan pilihan mereka sendiri, tetapi ketika mereka 
tertindas.
(/130) Dan ketika Ibrahim mengangkat alas dari Baitullah dan Ismail, Tuhan kami, 
Tuhan kami, menerima dari kami bahwa kamu adalah basis Ibrahim, Yang Maha 
Tinggi, berkata kepadanya (127) ketika Allah , Yang Maha Tinggi, kata Rumah 
Allah dan keluarganya.
telah datang
{Angkat}
Ini benar-benar present tense untuk memfilmkan acara sekarang dan di masa depan
Tapi apakah Abraham mencabut aturan dari rumah sekarang? Atau diangkat dan 
selesai? Tentu saja diangkat dan diakhiri, tetapi Allah SWT ingin membangkitkan 
kasus Ibrahim dan Ismail saat mereka mencabut aturan dari rumah.
Dan Allah ingin orang-orang beriman untuk membayangkan proses mengangkat, 
sehingga Ibrahim tidak memiliki tangga sampai dia mengangkatnya dan berdiri di 
atasnya, dan dia tidak memiliki "perancah"
Namun tidak adanya berkah ini tidak menghalangi Ibrahim untuk menipu dan membawa 
batu
Allah ingin kita tidak melupakan proses ini, dan Ibrahim dan putranya Ismail 
pergi mencari batu, dan batu itu harus ringan agar mereka dapat membawanya ke 
tempat pembangunan.
Kemudian Abraham berdiri di atas batu itu dan Ismail menyerahkan kepadanya batu-
batu lain yang dengannya fondasi akan dibangun dari rumah itu
Terlepas dari kesulitan yang mereka berdua tanggung,
mereka senang
Semua yang mereka minta kepada Allah adalah agar Dia menerima mereka
Penerimaan, wawancara, dan penerimaan semuanya dari subjek konfrontasi
Artinya, mereka meminta kepada Allah dalam situasi pameran tentang karyanya, 
mereka hanya menginginkan hadiah:
{terima kami}
Artinya, beri kami hadiah atas apa yang kami lakukan untuk Anda dan untuk 
pelaksanaan perintah Anda
Dan firman-Nya:
{Kamu adalah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui}
Artinya, Anda, ya Tuhan, adalah Pendengar yang mendengar permohonan kami dan 
mendengar apa yang kami katakan
"Yang Maha Mengetahui"
Yang Mengetahui struktur kami dan sejauh mana ketulusan kami kepada Anda
Kami melakukan pekerjaan ini demi Anda, dan kami tidak bermaksud orang lain
Yang demikian itu karena perbuatan itu dengan niat, dan dua orang boleh 
melakukan satu perbuatan
Salah satunya diganjar karena dia melakukannya untuk menyenangkan Allah dan 
mendekatkan diri kepada-Nya, dan yang lainnya tidak dihargai karena dia 
melakukannya demi dunia.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, Maha Mengetahui niat.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan:“Tindakan adalah dengan niat, dan setiap orang akan memiliki apa yang 
dimaksudkan. Maka barang siapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang berhijrah untuk 
mencari keuntungan duniawi atau seorang wanita untuk dinikahi, maka hijrahnya 
adalah untuk tujuan hijrahnya.” Bersikaplah tulus kepada Allah , tidak ada 
balasan untuknya
(/ 131) Tuhan kami dan jadikanlah kami Muslim bagi Anda dan keturunan kami 
sebagai bangsa Muslim. Anda tunjukkan kami Mnaskna OTB kami, Anda Maha Penyayang 
(128) Ada perbedaan antara biaya sesuatu yang Vtvolh cinta, dan untuk melakukan 
penugasan formal dan dari pekerjaan Anda siapa yang melemparkan beban 
komisioning dari pundaknya
Dalam ayat yang mulia ini, doa Ibrahim dan putranya Ismail, dan mereka berkata, 
"Tuhan, Anda telah memerintahkan kami untuk membangun fondasi dari rumah, dan 
kami telah melakukan apa yang Anda perintahkan kepada kami."
Bukan berarti kami puas dengan tugasmu kepada kami, karena kami ingin merasakan 



manisnya tugasmu berulang-ulang.
{Tuhan kami, buat kami tunduk kepada-Mu}
Kami serahkan semua urusan kami kepada Anda
Seseorang tidak dapat menyelesaikan tugas untuk meminta tugas lain kecuali dia 
menyukai manisnya tugas dan menemukan kesenangan di dalamnya.
Seseorang tidak menemukan kesenangan dalam tugas kecuali dia meminta hukuman 
untuknya
Setiap kali dia melakukan sesuatu, dia memunculkan kebahagiaan yang menunggunya 
untuk pekerjaan ini, jadi dia meminta lebih banyak
Ibrahim dan Ismail, saw, segera setelah mereka selesai membangun pangkalan dari 
rumah, berkata:
{Tuhan kami, buat kami tunduk kepada-Mu}
Dan mereka tidak puas dengan itu, tetapi mereka ingin memperluas manisnya tugas 
kepada keturunan mereka setelah mereka
Mereka bilang:
{Dan di antara keturunan kami ada bangsa yang tunduk kepadamu}
Sehingga durasi kurikulum Allah di bumi akan terus berlanjut, dan tugas akan 
terus berlanjut dari keturunan ke keturunan sampai hari kiamat.
Kemudian mereka berkata:
{Dan tunjukkan pada kami ritus kami}
Tunjukkan pada kami, ya Tuhan, apa yang Engkau inginkan dari kami
Tunjukkan pada kami bagaimana kami menyembah-Mu dan bagaimana kami semakin dekat 
dengan-Mu
Ritual adalah hal-hal yang Allah SWT ingin kita sembah untuk-Nya
Dan berkata:
{Dan tunjukkan pada kami ritus kami}
Anda lihat bahwa Ibrahim ingin membuka pintu penugasan untuk dirinya sendiri, 
karena dia tidak melihat dalam setiap penugasan kecuali pemurnian jiwa, kebaikan 
untuk keturunan, dan kebahagiaan di akhirat.
Karena itu, katanya, seperti yang dikatakan kebenaran kepada kita:
{Dan bertobatlah kepada kami, karena Anda adalah Yang Maha Penyayang.}
Tidak perlu bagi kita untuk memahaminya sebagai pertobatan dari ketidaktaatan
Dan bahwa Ibrahim dan Ismail jatuh ke dalam ketidaktaatan dan ingin taubat 
kepada Allah
Sebaliknya, karena mereka tahu bahwa siapa pun yang akan datang setelah mereka 
akan jatuh ke dalam dosa, maka mereka meminta pertobatan untuk keturunan mereka
Dan dari mana dia berasal? Ketika Allah SWT berfirman kepada Ibrahim:
{Dan barang siapa kafir, aku akan membuatnya menikmati sedikit, kemudian memaksa 
dia ke siksaan neraka dan nasib buruk}
Mereka memohon kepada Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, untuk taubat dan 
rahmat bagi keturunan mereka
Dan Allah menyukai taubat hamba-hamba-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, lebih bahagia 
taubat hamba-Nya yang setia daripada salah seorang di antara kamu yang jatuh di 
atas unta dan menyesatkannya di padang gurun.
Karena kemaksiatan mengambil seseorang dari metode Allah untuk memberinya 
manfaat langsung, manisnya iman - jika dia seorang mukmin - akan menariknya 
kembali kepada iman, jauh dari dosa.
Itulah sebabnya dikatakan bahwa jika Anda mendapat manfaat dari taubat dan 
menyesali apa yang Anda lakukan, maka Allah tidak hanya mengampuni dosa-dosa 
Anda, tetapi juga mengganti perbuatan buruk Anda dengan perbuatan baik.
Dan kami katakan bahwa hukum taubat adalah perlindungan bagi seluruh masyarakat 
dari bahaya dan kejahatan besar
Karena jika satu dosa membuat Anda abadi dalam api dan tidak ada pertobatan 
setelah itu, Anda akan memaksa orang berdosa dan meningkatkan kejahatan
Dan seluruh masyarakat akan menderita dengan kejahatan mereka, dan orang-orang 
akan putus asa akhirat mereka, karena Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Semua anak 
kesalahan make Adam, dan yang terbaik dari pendosa adalah mereka yang bertobat.” 
Oleh karena itu, dari rahmat Allah SWT-lah Dia memerintahkan agar kita bertaubat 
untuk mengasihani kita dari ganasnya marabahaya dan kemaksiatan.
(/ 132) Ya Tuhan kami, dan kirimkan mereka seorang utusan yang membacakan kepada 
mereka dan mengajari mereka kitab Dengan kebijaksanaan dan pujian Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (129) doa Ibrahim as semoga Allah SWT atas 
rahmat-Nya dan keturunannya atas belas kasihan pada budak



Bahwa Dia mengutus mereka seorang Utusan yang akan memberitahu mereka tentang 
Pendekatan Surga sehingga tidak akan ada periode kegelapan di bumi di mana 
ketidaktaatan, korupsi dan kekafiran menyebar, dan orang-orang diusir dari 
berhala, seperti yang terjadi sebelum Abraham.
kata
{seorang utusan dari antara mereka}
Anda membalas orang-orang Yahudi yang sedih dengan fakta bahwa Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
termasuk di antara orang-orang Arab, dan bahwa pesan seharusnya di antara 
mereka.
Dan kami katakan kepada mereka: Kakek dan kakek kami Ibrahim, dan kamu dari 
keturunan Yakub bin Ishaq
Dan Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
berasal dari keturunan Ismail bin Ibrahim dan saudara Ishak.
Dan tidak ada bukti atas apa yang kamu klaim bahwa Allah lebih menyukai kamu dan 
memilih kamu di atas semua umat lainnya
Yang benar, Maha Suci Dia, hanya ingin mencabut kenabian darimu, karena kamu 
telah dianiaya di muka bumi, dan perjanjian Allah tidak diberikan kepada orang-
orang yang zalim.
Kebenaran, Diberkati dan Ditinggikan Dia, ingin memberitahu mereka bahwa nabi 
ini adalah dari keturunan Ibrahim dan bahwa dia milik Ismail bin Ibrahim, saw.
Dan firman-Nya:
{membacakan ayat-ayatmu untuk mereka}
Ayat mana dari Al-Qur'an?
Dan firman-Nya:
{dan ajari mereka buku dan kebijaksanaan}
Kita harus tahu bahwa ada perbedaan antara pengajian dan pendidikan
Zikir adalah membaca Al-Qur'an, dan pendidikan adalah mengetahui maknanya dan 
apa yang dibawanya untuk mengamalkannya dan mengetahui dari mana asalnya.
Dan jika buku tersebut adalah Al-Quran, maka kebijaksanaan adalah hadits dari 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
di mana kebenaran, kemuliaan bagi Dia, Maha Tinggi berkata dalam pidatonya 
kepada para istri Nabi:
{Dan sebutkan ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibacakan di rumahmu.}
[Al-Ahzab: 34] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{dan memurnikan mereka}
Artinya, sucikan mereka dan tuntunlah mereka ke jalan kebaikan dan kesempurnaan 
iman
Dan Yang Mulia berkata:
{Kamu yang Perkasa lagi Bijaksana}
Artinya, orang tersayang yang tidak mengatasi kezalimannya dan tidak ada yang 
bertanya padanya
Dan “Hakim” yang darinya tidak ada yang dikeluarkan kecuali dengan kebijaksanaan 
yang agung
(/133) Dan siapakah yang membenci agama Ibrahim kecuali orang yang membodohi 
dirinya sendiri, dan Kami telah memilihnya di dunia ini? Penyembahan hanya 
kepada Allah saja yang tidak memiliki sekutu dan cinta akan biaya; Ibrahim 
memenuhi semua yang ditugaskan Allah kepadanya dan meningkatkannya
Kesabaran dibalas dengan ketaatan
Ketika Allah mengujinya dengan menyembelih putra tunggalnya, dia tidak ragu-
ragu, dan dia membayar kewajiban dengan cinta dan berusaha untuk mempertahankan 
metode yang benar pada keturunannya.
Mahakuasa berkata:
{Dan siapa pun yang menginginkannya}
Artinya menawarkan dan menolak
Dikatakan bahwa dia menginginkan ini, yaitu dia mencintainya dan menginginkannya
Dan dia membenci seperti itu, yaitu, dia berpaling darinya dan berpaling
Mereka yang menghalangi agama Ibrahim dan menolaknya adalah orang-orang bodoh 
yang bodoh, maka Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Kecuali orang yang membodohi dirinya sendiri}
Bukti opini yang lemah dan kurangnya perbedaan antara yang bermanfaat dan yang 
merugikan
Ketika ada orang yang mewarisi uang dan pikirannya belum dewasa, pikirannya 
tidak sesuai dengan usianya, kita sebut mereka bodoh.



Orang bodoh adalah orang yang pendapatnya belum matang, oleh karena itu 
wewenangnya atas uangnya dialihkan kepada wali atau wali. Karena dia dengan 
bodohnya tidak bisa membelanjakan uang untuk hal yang berguna
Al-Qur'an Suci membahas masalah ini dengan cara yang tepat, dengan mengatakan:
{Dan berikanlah kepada orang-orang bodoh uangmu yang Allah jadikan agar kamu 
bangkit dan memberi mereka rezeki di dalamnya dan memberi mereka pakaian dan 
berkata: Katakanlah kepada mereka:}
[An-Nisa': 5] Kami perhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menamakan 
uang orang bodoh dengan uang wali, dan dia tidak menganggapnya sebagai uang 
orang bodoh, karena dia tidak memenuhi syarat. untuk mengambil alih itu.
Dan hasilkan uang ini di bawah pengawasan orang lain yang lebih dewasa dan 
bijaksana
Dan firman Yang Mahakuasa: “Uangmu” agar wali atau pelaksana dapat tertarik 
padanya, kepenuhannya atau lebih, tetapi dia hanya seorang penilai.
Jika seseorang mencapai usia dewasa, atau orang bodoh disembuhkan dari 
kebodohannya, dia harus mengembalikan uangnya untuk membuangnya.
Kami melihat sejumlah anak laki-laki mengajukan tuntutan hukum terhadap ayah dan 
ibu mereka menuduh mereka bodoh karena mereka tidak mengelola uang mereka dengan 
baik.
Kemudian mereka mengambil uang ini dan menyebarkannya sendiri
Yang harus diketahui oleh setiap orang yang melakukan operasi ini adalah bahwa 
dia tidak berhak membelanjakan uangnya dan menyia-nyiakannya untuk 
kepentingannya sendiri, tetapi ada dua hukum: Orang itu miskin, dia boleh makan 
dengan cara yang wajar.
Atau jika dia kaya, maka dia bekerja dalam perwalian Allah , dan dia tidak 
menerima apa pun atas namanya.
Adapun orang yang mengambil uang dan menyebarkannya pada dirinya sendiri dan 
keinginannya dan pada istri dan anak-anaknya, ini tertolak dan dia akan dimintai 
pertanggungjawabannya.
Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang kaya, biarkan dia menjauhkan diri, dan siapa pun yang miskin, 
biarkan dia makan dengan kebaikan.}
[An-Nisa': 6] Maka orang yang murtad dari agama Ibrahim adalah orang bodoh yang 
tidak memiliki akal untuk membedakan antara yang merugikan dan yang bermanfaat.
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah memilih dia di dunia ini, dan di akhirat dia termasuk orang-
orang yang bertakwa}
Dia memilihnya di dunia ini dengan cara pendekatan, dengan menjadikannya seorang 
imam dan dengan cobaan
Banyak orang yang beranggapan bahwa kedudukan yang tinggi dari sebagian mereka 
dalam urusan dunia adalah pilihan Allah bagi mereka dengan memberi mereka 
perhiasan kehidupan dunia, dan ini menjadi alasan bagi mereka untuk meyakini 
bahwa mereka memiliki kedudukan yang tinggi di akhirat. .
Kami katakan tidak, tempat-tempat di dunia ini tidak ada hubungannya dengan 
akhirat
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah memilih dia di dunia ini}
Dia menambahkan:
{Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang bertakwa}
Marilah kita tahu bahwa Ibrahim, saw, memiliki status tinggi di dunia ini dan 
kebahagiaan di akhirat, yang berarti keduanya
(/134) Ketika Tuhannya berkata kepadanya, peluklah
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, dituntut dari hamba-Nya untuk tunduk 
kepada-Nya
Dan dia tidak mengatakan yang sebenarnya, “Kirim ke saya,” karena itu bisa 
dimengerti
Dia tidak mengatakan aku tunduk kepada Tuhanmu karena Islam hanya untuk Allah
Karena dialah yang aman bersama kita
Namun, Ibrahim, as, mengatakan dalam jawabannya:
{Saya telah tunduk kepada Tuhan semesta alam}
Ini berarti bahwa dia tidak akan sendirian di alam semesta
Karena jika dia berserah diri kepada Allah , kepada siapa Dia menundukkan apa 
yang ada di langit dan di bumi
Dia selaras dengan alam semesta yang diciptakan Allah untuk manusia



Dan siapakah yang lebih dewasa pikirannya dari pada orang yang menundukkan 
wajahnya kepada Allah SWT
Karena dengan ini dia telah menyerahkannya kepada Yang Maha Perkasa, Yang 
Bijaksana, Yang Kuat, Yang Tak Terkalahkan, Yang Perkasa, yang kekuasaannya 
tidak habis-habisnya.
Dia menang dan tidak menang, mata pencaharian yang hanya datang darinya
Seolah-olah dia menyerahkan wajahnya untuk semua kebaikan
Dan agama di sisi Allah SWT dari zaman Adam sampai hari kiamat adalah penyerahan 
wajah kepada Allah , dan mengapa wajah? Karena wajah adalah hal yang paling 
terhormat dalam diri seseorang yang dia hargai dan menganggapnya sebagai ciri 
martabat dan kebanggaannya
Oleh karena itu, ketika kita ingin tunduk sepenuhnya kepada Allah dalam doa, 
kita meletakkan dahi dan wajah kita di tanah
Inilah yang paling utama dalam penghormatan dan penyerahan, bahwa Anda 
menempatkan hal yang paling terhormat di dalam diri Anda, yaitu wajah Anda, di 
bumi sebagai pernyataan penyerahan Anda kepada Allah SWT.
Dan Allah SWT ingin manusia menyerahkan kepemimpinannya kepada Allah
Untuk membuat pilihannya di dunia ini untuk apa yang diinginkan oleh Allah , 
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi
Jika dia berbicara, dia tidak berbohong, karena Allah menyukai kejujuran, dan 
jika dia dibebankan sesuatu, dia melakukannya karena tugas itu menguntungkan 
kita dan Allah tidak mengambil manfaat darinya.
Dan jika Allah SWT berfirman untuk bersedekah dengan uang Anda, dia akan 
bersedekah dengan uangnya untuk mengembalikannya kepadanya berkali-kali di 
akhirat dan dengan kekuatan Allah.
Dengan demikian, kita melihat bahwa segala kebaikan bagi manusia adalah 
menjadikan keinginannya dalam kehidupan dunia ini sesuai dengan apa yang 
dikehendaki Allah
Dalam hal ini, dia akan selaras dengan seluruh alam semesta dan Anda akan 
menemukan bahwa alam semesta melayani dia dan memberinya saat dia bahagia.
Adapun orang yang menyerahkan wajahnya kepada selain Allah , maka dia bersandar 
pada orang kuat yang lemah, dan orang kaya yang mungkin miskin.
Dan pada yang sudah ada bisa mati dan menjadi tidak ada
Oleh karena itu, dalam hal ini, ia dicirikan oleh kebodohan, karena ia 
mengandalkan yang merugikan dan meninggalkan yang bermanfaat
(/135) Dan Ibrahim memerintahkannya kepada anak-anaknya dan Yakub, hai anak-
anakku, sesungguhnya Allah telah memilihkan bagimu agama untuk kamu, maka 
janganlah kamu mati sebelum kamu diberi perintah. (132) Karena saat-saat 
terakhir manusia di dunia ini, jika dia telah hidup di dalamnya, menipu semua 
orang, maka saat kematiannya, dia tidak pernah menipu dirinya sendiri atau 
menipu siapa pun dari orang-orang itu. Mengapa? Karena dia merasa bahwa dia akan 
datang kepada Allah SWT, dan dia mengatakan kata-kata yang benar
Nasihat atau wasiat adalah khotbah yang ingin dipatuhi oleh orang yang 
menasihatinya dan diucapkan dengan tulus di saat-saat terakhir hidupnya.
Oleh karena itu, Allah SWT akan datang untuk menjelaskan hal ini kepada kita 
dalam firman-Nya:
{Apakah kamu saksi ketika kematian datang, ketika dia berkata kepada anak-
anaknya, Apa yang kamu sembah setelah aku?}
[Al-Baqarah: 133] Demikianlah, Allah SWT ingin menunjukkan kepada kita bahwa 
wasiat selalu untuk orang yang kamu cintai.
Dan bahwa cinta seseorang terhadap anak-anaknya itu pasti, baik orang tersebut 
mukmin maupun kafir
Kami tidak berharap bahwa akan ada seseorang di dunia ini yang lebih baik dari 
kami kecuali anak-anak kami, dan kami mengusahakannya agar mereka mendapatkan 
semua kebaikan.
Abraham memerintahkan anak-anaknya, dan Yakub memerintahkan anak-anaknya
Itu adalah perintah
{Anakku, Allah telah memilihkan untukmu agama}
Jadi perintah itu bukan perintah dari Abraham atau perintah dari Yakub
Tapi itu adalah masalah yang Allah pilih untuk manusia, dan baik Ibrahim maupun 
Yakub tidak menemukan bahwa mereka harus mendidik anak-anak mereka kecuali 
dengan apa yang telah Allah pilih.
Seolah-olah Ibrahim telah mempercayakan Allah dengan dirinya sendiri, jadi dia 
memenuhi tugas dan mempercayakannya dengan anak-anaknya, jadi dia ingin mereka 



tetap berpegang pada apa yang telah Allah pilih untuk mereka.
Mahakuasa berkata:
{Dan Abraham merekomendasikannya kepada anak-anaknya dan Yakub}
Abraham adalah ayah yang hebat, putranya Ishak, dan putra Ishak Yakub
Dan Yakub adalah ayah langsung orang Yahudi
Dan Yakub memerintahkan mereka, seperti yang dikatakan Al-Qur'an kepada kita:
{Dan Abraham memerintahkan mereka untuk anak-anaknya dan Yakub, anak-anakku. 
Sesungguhnya Allah telah memilih mereka untukmu sebagai agama, maka janganlah 
kamu mati kecuali kamu mati}
Anda tidak melarang seseorang untuk melakukan sesuatu kecuali dia mampu 
menghindarinya, dan Anda tidak memerintahkannya untuk melakukannya kecuali dia 
mampu melakukannya.
Apakah anak-anak Yakub harus mati ketika mereka beragama Islam? Kematian bukan 
milik siapapun
Itu datang kapan saja tiba-tiba
Tetapi karena Yakub memerintahkan anak-anaknya:
{Jangan mati kecuali Anda Muslim}
Artinya, jangan tinggalkan Islam sebentar saja, agar kematian tidak 
mengagetkanmu kecuali kamu muslim
Dan Allah SWT menyembunyikan tanggal, tempat dan penyebab kematian
Sehingga ini harus diumumkan dan diharapkan oleh orang-orang pada usia berapa 
pun, di mana pun dan kapan pun
Oleh karena itu, kita dapat mencari kesehatan dalam hal-hal yang di dalamnya ada 
kematian
Dan pujangga berkata: Jika dia tidur atas namamu, maka setiap obat bermanfaat 
atau tidak, maka obat adalah salah satu penyebabnya, yaitu jika belum tiba 
masanya, maka obat akan bermanfaat bagimu dan menjadi salah satu penyebab 
penyembuhan.
Tetapi jika istilah itu datang, maka obat akan menjadi penyebab kematian, 
seolah-olah Anda pergi untuk operasi, maka itu akan menjadi penyebab kematian 
Anda.
Seseorang harus mematuhi Islam dan kurikulum dan tidak pernah melupakannya
Agar kematian tidak datang kepadanya karena kelalaiannya, sehingga non-Muslim 
mati
Allah melarang
(/ 136) atau kamu syahid sebagaimana Yakub menghadiri kematian ketika dia 
mengatakan kepada anak-anaknya apa yang kamu sembah setelah aku, mereka 
menyembah Allahmu dan Allah nenek moyangmu, Ibrahim dan Ismail dan Ishak, satu 
Allah dan kami memiliki Muslim (133) Ini adalah surat dari Yakub berlaku dan 
menyentuh orang-orang Yahudi modern dengan turunnya Al-Qur'an
Yakub berkata kepada anak-anaknya: Apa yang kamu sembah setelah aku?
{Mereka berkata: Kami menyembah Allahmu , dan Allah nenek moyangmu, Ibrahim, 
Ismail, dan Ishak, satu Allah , dan kami milik mereka}
Ini adalah pernyataan dari suku-suku, anak-anak Yakub, bahwa mereka adalah 
Muslim dan bahwa ayah mereka adalah Muslim
Dan renungkan keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kami menyembah Allahmu dan Allah nenek moyangmu}
Seolah-olah itu tidak terjadi setelah kematian Ibrahim, dan ketika Yakub 
sekarat, tidak terjadi perubahan ketuhanan, yaitu Allah SWT dan Yang Maha Esa.
Itulah sebabnya mereka berkata, seperti yang dikatakan oleh Al-Qur'an yang 
Mulia:
{satu dewa}
Kita akan mengambil dari ayat ini sebuah gambaran yang akan bermanfaat bagi kita 
dalam banyak hal, karena Al-Qur'an akan disajikan dalam kisah Ibrahim yang dia 
bicarakan dengan ayahnya dalam masalah kepercayaan.
Dia berkata, seperti yang dikatakan Al-Qur'an yang Mulia kepada kita:
{Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar, Apakah Anda mengambil berhala 
sebagai dewa, saya melihat Anda dan orang-orang Anda dalam kesalahan nyata}
[Al-An'am: 74] Dan kita tahu bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan sahabat, adalah keturunan dari Ismail, putra Ibrahim
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda: "Aku adalah penguasa 
anak-anak Adam." Jika Azar Abu Ibrahim adalah seorang kafir dan musyrik
Bagaimana silsilah yang mulia itu benar? Kami mengatakan bahwa jika Al-Qur'an 
berkata



{Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya}
Dan dia diam karena artinya yang dituju adalah Abu Ibrahim
Tapi Allah berfirman:
{kepada ayahnya Azar}
datang ke kebijaksanaan
Karena ketika nama ayah disebutkan, itu bukan ayah tetapi pamannya
Maka jika kamu memasuki sebuah rumah dan salah satu dari anak-anak itu bertemu 
denganmu, kamu berkata kepadanya: Apakah ayahmu hadir dan jangan katakan ayahmu 
fulan karena dia dikenal sehingga anak itu tidak akan melakukan kesalahan dalam 
dirinya.
Tetapi jika yang Anda maksud adalah paman, Anda bertanya kepada anak itu, apakah 
ayah Anda si anu? Dalam hal ini, maksudmu paman, bukan ayah
Karena paman berstatus bapak, apalagi bapak sudah meninggal
Jadi, Allah SWT berfirman:
{kepada ayahnya Azar}
Dengan menyebutkan namanya, itu berarti pamannya Azar
Jika seseorang mengatakan, apakah ada bukti untuk itu? Kami menjawab ya, ada 
bukti dari Al-Qur'an dalam ayat yang mulia ini:
{Apakah kamu syahid ketika kematian datang, ketika dia berkata kepada anak-
anaknya, Apa yang kamu sembah setelah aku?
Dan bapak-bapak jamak, maka Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menetapkan 
bapak-bapak itu, Ibrahim yang adalah kakeknya, memanggilnya bapak
Dan Ismail, yang adalah pamannya, disebut ayah dari Ishak, dan dia adalah ayah 
dari Yakub, dan Ismail datang sebelum Ishak
Jadi, dalam ayat ini, seorang ayah dikumpulkan dari tiga: Ibrahim, Ismail, dan 
Ishak
Dan Yakub, yang dihadiri oleh kematian, adalah anak Ishak, tetapi anak-anak 
Yakub, ketika mereka berbicara kepada ayah mereka, berkata, "Ayahmu." Kemudian 
mereka datang dengan nama yang tepat.
Mereka adalah Ibrahim sang kakek, Ismail sang paman, dan Ishaq Abu Yaqoub, dan 
mereka semua memanggil mereka ayah
Seolah-olah Ismail memanggilnya ayah, yang adalah paman, dan Ibrahim 
memanggilnya ayah, yang adalah kakek, dan Ishak memanggilnya ayah, yang adalah 
ayah.
Jika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, mengatakan:‘Saya paling terhormat orang, dan tidak ada 
kebanggaan.’ Beberapa orang mengatakan bagaimana itu, dan ayah Ibrahim adalah 
seorang non-Muslim
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan:‘Saya tuan anak-anak Adam.’ Jika seseorang berkata, "Bagaimana ini?" 
dan Abu Ibrahim as, adalah seorang musyrik yang menyembah berhala.
Kami katakan kepadanya, Azar bukanlah ayah Ibrahim, tetapi dia adalah pamannya, 
dan itulah mengapa Al-Qur'an berkata.}
untuk ayahnya Azar
{Dan dia datang dengan nama yang dia inginkan sebagai ayah palsu
Kebapakan Abraham dan kebapakan Ishak diketahui oleh anak-anak Yakub
Tapi Ismail tinggal di Mekah jauh dari mereka, jadi mengapa namanya ada di 
antara Ibrahim dan Ishak? Kami mengatakan itu datang dalam urutan kronologis 
karena Ismail empat belas tahun lebih tua dari Ishak
Dan dia menggambarkan ketiganya sebagai ayah
Sebuah tanda bagi kita dari Allah SWT bahwa kata “ayah” digunakan untuk menyebut 
paman
Dan Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi ingin kita memperhatikan arti kata Azar
Dia juga ingin menarik kita pada fakta bahwa pluralitas berkomunikasi tentang 
Allah tidak berarti pluralitas tuhan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
satu tuhan
{
(/137) Bangsa itu telah mendapatkan apa yang diusahakannya, dan milikmu apa yang 
kamu usahakan, dan kamu tidak ditanya tentang apa yang dulu mereka kerjakan, 
Yang Maha Tinggi: (134).
Tidak termasuk si anu, yaitu, berduaan dengannya
Dan tempat itu menjadi kosong dari penghuninya, artinya tempat itu menjadi sepi, 
dan narapidana itu sendirian, dan tak satu pun dari mereka ada hubungannya 



dengan yang lain.
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika mereka sendirian dengan setan-setan mereka, mereka berkata: Kami 
bersamamu, tetapi kami mengejek.}
[Al-Baqarah: 14] Artinya, mereka dan setan-setan mereka sendirian dan tidak ada 
orang lain di tempat itu; Dan kami telah mengatakan bahwa setiap peristiwa pasti 
memiliki peristiwa, dan tidak ada peristiwa yang ada dengan sendirinya, dan 
setiap peristiwa membutuhkan waktu dan membutuhkan tempat.
Dan ketika Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berkata:
{Bangsa itu telah meninggal}
Artinya waktu telah berlalu dan telah pergi dari waktumu
Apa yang dimaksud dengan firman Allah:
{Bangsa itu telah meninggal}
Jam berapa sudah habis?
Dan ini adalah kata benda indikatif untuk alamat feminin dan bangsa yang 
dirujuk, dan alamat untuk Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan untuk umat Islam pada umumnya.
Allah SWT ketika Dia berfirman:
{bangsa itu}
Seolah-olah dia dibedakan oleh kesatuan keyakinannya dan kesatuan imannya, 
sampai dia menjadi satu
Karena itu, dia harus memanggilnya sendirian
Dan baca ayatnya:
{Sesungguhnya umatmu ini adalah satu umat, dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
sembahlah Aku.}
[The Prophets: 92] Dan bahwa di sini adalah referensi untuk bangsa Ibrahim, 
Ismail, Ishak dan Yakub
Mereka adalah banyak orang dengan satu keyakinan
Dan firman-Nya:
{Baginya adalah apa yang Anda peroleh, dan bagi Anda adalah apa yang Anda 
peroleh}
Yaitu golongan yang berdasarkan satu agama yang akan dimintai pertanggungjawaban 
atas apa yang telah kamu lakukan, sebagaimana kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang telah kamu lakukan.
Namun Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[An-Nahl: 120] Dan Ibrahim itu perseorangan dan bukan golongan? Kami mengatakan 
ya bahwa Abraham adalah individu, tetapi di dalam dia ada kualitas yang baik dan 
bakat kesempurnaan yang hanya dapat digabungkan dalam suatu bangsa
Dan firman-Nya:
{telah pergi}
Hal ini dimaksudkan untuk membuat orang-orang Yahudi mengerti bahwa mereka tidak 
menghubungkan diri mereka dengan Abraham dengan garis keturunan yang salah, 
karena garis keturunan para nabi bukanlah darah, seksual, atau afiliasi.
Sebaliknya, itu adalah atribusi metode dan pengikut
Seolah-olah kebenaran berkata kepada orang-orang Yahudi, tidak ada gunanya kamu 
menjadi keturunan Abraham, Ishak, atau Yakub
Karena silsilah kenabian adalah silsilah iman saya yang saya ikuti kurikulum dan 
akidahnya
Dan nasab ini tidak akan menjadi syafaat di hari kiamat, karena masing-masing 
memiliki pekerjaannya sendiri
Mahakuasa berkata:
{Baginya adalah apa yang Anda peroleh, dan bagi Anda adalah apa yang Anda 
peroleh}
Keuntungan diambil untuk kebaikan, dan keuntungan diambil untuk kejahatan, 
karena kejahatan adalah fabrikasi
Kita harus memperhatikan dan memperhatikan ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia agar 
kita dapat menanggapi mereka yang mencoba menantang Al-Qur'an
Tidak ada makna ayat yang dimusnahkan oleh ayat yang lain, tetapi ada pemahaman 
yang kurang
Beberapa orientalis datang untuk mengatakan bahwa ada sebuah ayat dalam Al 
Qur'an yang menegaskan bahwa Allah SWT menganugerahkan garis keturunan, dan itu 
dalam firman-Nya, Yang Mulia:
{Dan orang-orang yang beriman, dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman, 



Kami gabungkan mereka dengan keturunan mereka, dan apa yang Kami rampas dari 
mereka}
[Al-Tur: 21] Anak-anak itu beriman, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Kami bergabung dengan mereka dengan keturunan mereka}
Kata "kita punya" muncul ketika disertai dengan kekurangan total
Jika keduanya mukmin, maka seolah-olah kamu meninggikan derajat anak laki-lakimu 
karena bapak-bapaknya yang beriman
Kami mengatakan bahwa kepercayaan adalah satu hal, dan bertindak sesuai dengan 
keyakinan adalah hal lain
Ayah dan anak-anaknya adalah orang-orang beriman, tetapi para ayah telah 
mengabdikan diri mereka untuk bekerja dan anak-anak lelaki mungkin sedikit gagal
Namun disini menaikkan derajat bagi orang yang beriman, yaitu bapak dan anak 
harus mukmin
Tetapi orang-orang kafir dibuang dan tidak ada hubungan dengan nenek moyang 
mereka, dan hubungan di antara mereka terputus karena iman dan kekafiran.
Ayah memiliki banyak perbuatan baik
Anak-anak memiliki lebih sedikit perbuatan baik
Allah mengirim anak-anak ke surga bersama ayah mereka karena iman adalah satu
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan apa yang telah kita berikan kepada mereka
{yaitu, kami telah mengurangi pekerjaan mereka dalam sesuatu
Oleh karena itu ayah-ayah dan anak-anaknya diambil berdasarkan imannya, dan 
Allah dengan rahmat-Nya melekatkan anak-anak laki-laki kepada ayah-ayahnya.
Mahakuasa berkata:}
Ini adalah milik Anda apa yang Anda hasilkan, dan milik Anda apa yang Anda 
hasilkan.
{
Ini adalah proses percaya pada keyakinan
Beberapa orang mungkin mengatakan bahwa Allah SWT berfirman:
{Setiap orang berhak atas apa yang telah diperolehnya sebagai gadai}
[Al-Tur: 21] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan}
[An-Najm: 39] Bagaimana mungkin anak-anak menerima pahala tanpa mencari? Kami 
mengatakan memahami teks dengan baik
Mahakuasa berkata:}
Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan
{Ini mendefinisikan keadilan, tetapi tidak menentukan rahmat bahwa Allah , Maha 
Suci-Nya, memberikan kepada siapa pun yang Dia kehendaki dari hamba-Nya, dan ini 
memberikan tanpa perhitungan
Lalu siapa bilang ini bukan dari quest mereka? Menempelkan anak-anak yang 
beriman pada kedudukan yang tinggi dari ayah mereka adalah penghargaan atas 
pekerjaan para ayah dan bukan peningkatan pekerjaan anak-anak.
Dan para ulama telah mengatakan kepada kita bahwa seorang anak laki-laki adalah 
orang yang beriman, taat, beribadah, dan ayahnya boros terhadap dirinya sendiri.
Ketika sang ayah meninggal, putranya berduka untuknya, tetapi dia melihat bahwa 
ayahnya sedang duduk di atas kepalanya dengan salah satu al-hoor al-'ayn untuk 
menghiburnya
Putranya bertanya-tanya bagaimana ayahnya bisa mendapatkan hadiah ini ketika dia 
boros pada dirinya sendiri, jadi dia bertanya kepadanya: Bagaimana Anda mencapai 
status ini? Sang ayah berkata, Apa statusnya?
Anak laki-laki itu mengatakan untuk membawa Anda salah satu pohon poplar
Sang ayah berkata dan apakah Anda mengerti bahwa itu adalah kebahagiaan bagi 
saya?
Anaknya bilang iya
Sang ayah berkata: Tidak, aku adalah hukuman untuknya
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Maka di akhirat kamu akan lebih berbahagia dengan nikmat dan rahmat 
Allah dari pada amal kebaikanmu.
Sesuai dengan hadits Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:‘Ayo dekat, pendekatan dan bersukacita, 
karena tidak ada yang akan masuk surga yang bekerja seperti dia.’ Mereka 
mengatakan, “Baik engkau, Rasulullah Allah .” Dia berkata, "Bahkan aku tidak, 



kecuali Allah memberkati saya dengan rahmat-Nya."
Jika itu bermanfaat baginya, manfaatnya akan lebih dari pekerjaannya
Dan jika Anda tidak memberinya lebih dari pekerjaannya, apa manfaatnya?
Kami mengatakan bahwa selama undang-undang mengamanatkannya, itu bermanfaat
Apakah Anda berpikir bahwa berdoa untuk orang mati bukan dari pekerjaannya? Dia 
terlibat dalam pekerjaannya karena dia adalah orang percaya dan imannyalah yang 
mendorong Anda untuk berdoa untuknya
Yang kamu doakan untuk kebaikan, rahmat dan ampunan, dan semoga Allah 
menerimanya
Apakah dikatakan bahwa dia mengambil selain pekerjaannya? Tidak; Kamu tidak 
berdoa untuknya sampai setelah kebaikan darinya menimpamu
Tetapi Anda tidak memanggil, misalnya, untuk orang yang membawa tangan Anda ke 
mabuk, atau ketidaksenonohan, atau kejahatan
Sebaliknya, Anda berdoa untuk orang yang memberi Anda kebaikan, dan jika Allah 
menjawab Anda, maka itu dari pekerjaannya
Allah Ta'ala berfirman: Apa yang dilakukan oleh orang-orang yang mendahului kamu 
dari kalangan bangsa-bangsa, kamu tidak akan ditanya tentang hal itu
Dan jika kamu mengklaim bahwa Ibrahim adalah seorang Yahudi atau Nasrani, maka 
telah disampaikan kepadamu bahwa kamu tidak akan ditanya tentang apa yang 
dilakukan Abraham, tetapi pada dirimu sendiri.
Pertanyaannya adalah tentang pekerjaan Anda
(138) Dan mereka berkata: Jadilah orang Yahudi atau Nasrani, kamu akan mendapat 
petunjuk. Katakanlah: Sebaliknya, itu adalah agama Ibrahim, Hanif.
Mereka yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani
Tetapi masing-masing dari mereka mengatakan sesuatu yang berbeda dari yang lain
Orang-orang Yahudi mengatakan jadilah Yahudi
Dan orang-orang Kristen berkata, Jadilah orang Kristen
Kami memiliki tiga elemen: Yahudi, Kristen, dan musyrik
Dan temui semua orang percaya ini
{Dan mereka berkata, Jadilah.}
Siapa yang dimaksud dengan surat tersebut? orang percaya
Atau mungkin maksudnya, dan orang-orang Yahudi berkata kepada orang-orang yang 
beriman, orang-orang musyrik, dan orang-orang Nasrani, Jadilah orang Yahudi
Dan orang-orang Nasrani berkata kepada orang-orang Yahudi, orang-orang musyrik, 
dan orang-orang yang beriman: Jadilah Nasrani
Karena masing-masing tidak melihat kebaikan kecuali pada dirinya sendiri
Tetapi Islam datang dan mengambil dari Yudaisme Musa dan Tauratnya yang benar, 
dan mengambil dari Kekristenan Yesus dan Injilnya yang benar
Dan semua yang dibawa Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya
Ini berarti bahwa Islam telah mengambil kesatuan transaksi iman yang dilakukan 
antara Allah SWT dan setiap orang yang beriman
Oleh karena itu, Anda akan menemukan dalam Al-Qur'an yang Mahakuasa mengatakan:
{Kami tidak membeda-bedakan salah satu dari Rasul-Nya}
[Al-Baqarah: 285] Kami perhatikan bahwa orang-orang musyrik tidak masuk ke dalam 
perkataan karena mereka bukan Ahli Kitab
Mahakuasa berkata:
{Sebaliknya, agama sejati Abraham.}
Tanggapan kepada mereka, dan alamat untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, bahwa saya akan menjadi 
pengikut agama Ibrahim, yang merupakan Hanafiyah
Dan mereka tidak dapat berselisih dengan Ibrahim, karena orang-orang Yahudi 
menganggapnya sebagai nabi dari para nabi mereka
Dan orang-orang Kristen menganggapnya seorang nabi dari para nabi mereka, dan 
mereka tidak menyangkal kenabiannya, tetapi masing-masing dari mereka ingin 
menghubungkannya dengan dirinya sendiri.
Apa yang dimaksud dengan hanifa? Derivasi verbal harus berhubungan dengan makna 
linguistik
Ketukan adalah kecenderungan di kaki yang satu kaki cenderung ke yang lain
Ini adalah lengkungan kaki, sehingga kaki kanan miring ke kiri atau kiri ke 
kanan. Ini kerannya
Tapi bagaimana dia bisa menemukan kata yang menunjukkan kebengkokan dan 
menjadikannya simbol jalan yang lurus?



Kami telah mengatakan bahwa para rasul tidak datang kecuali ketika kelalaian 
terjadi, jalan Allah
Karena selama ada pengikut Rasul yang menyeru kepada metodenya dan menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, maka akan ada kebaikan.
Jiwa manusia memiliki warna
Karena ada jiwa tercela yang melakukan kejahatan sekali, dan itu berasal dari 
dalam jiwa yang mencela kejahatan ini, sehingga ia kembali ke kebaikan
Tetapi ada jiwa yang memerintahkan kejahatan, dan dialah yang hidup hanya dalam 
kejahatan, memerintahkannya dan menggoda orang lain untuk melakukannya.
Jika masyarakat menjadi rusak dan jiwa menjadi tanda kejahatan, perkataan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, berlaku untuk mereka:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan yang mereka lakukan}
[Al-Ma'idah: 79] Surga campur tangan dengan utusan yang menyembuhkan distorsi 
masyarakat
Namun Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menempatkan unsur sedekah pada umat 
Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya sampai 
Hari Kiamat.
Allah berfirman:
{Kamu adalah umat yang terbaik dari orang-orang yang Menyebarkan Kebajikan dan 
melarang dari yang salah dan beriman kepada Allah , bahkan ahli kitab pun baik 
bagi mereka dan kebanyakan dari mereka mu'min murtad}
[Al Imran: 110] Maka Allah Ta'ala telah mempercayakan kepada umat Muhammad 
kurikulum tersebut
Selama masih ada yang menyuruh ma'ruf nahi munkar, maka tidak akan datang lagi 
seorang rasul pun setelah Nabi Muhammad sallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarganya, dan para sahabatnya.
Kita kembali ke perkataan Yang Maha Tinggi, Hanifah
Kami mengatakan bahwa Hanaf adalah warp
Dan kami mengatakan bahwa kebengkokan adalah moderasi
Utusan tidak datang sampai setelah distorsi total dalam masyarakat
Menjauhkan orang dari kepalsuan yang ada, sehingga cenderung bersahaja
Karena pelanggaran warp adalah moderasi
Dan firman Yang Mahakuasa: “Hanifa” mengingatkan kita akan nikmat Allah atas 
semua keberadaan, karena ia mengoreksi kelalaian orang-orang tentang pendekatan 
Allah dan membawa orang-orang dari kebengkokan yang ada ke moderasi.
Bimbingan bagi orang Yahudi dan Nasrani berarti memenuhi keinginan jiwa mereka, 
karena seorang manusia memberi petunjuk kepada yang lain
Allah SWT berfirman:
{Orang-orang Yahudi atau Nasrani tidak akan pernah puas dengan Anda sampai Anda 
mengikuti agama mereka.}
[Al-Baqarah: 120] Dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, hidup berdampingan di Madinah dengan orang-orang 
Yahudi, tetapi mereka bertarung dengannya dan tidak puas dengan dia.
Dan Ibrahim a.s. adalah seorang mukmin sejati, dan dia bukan seorang musyrik
(/ 139) Katakanlah Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami 
dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan suku-
suku, dan yang diberikan kepada Musa dan Isa, dan yang diberikan kepada para 
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan salah satu dari mereka dan 
kami memiliki Muslim (136) Ayat ini memberikan penjelasan kepada kita tentang 
ayat tersebut:
{agama Ibrahim}
Iman kepada Allah semata tanpa sekutu
Iman kepada apa yang diturunkan kepada kita, yaitu Al-Qur'an, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan Suku-suku, dan apa yang 
diberikan kepada Musa, yaitu Taurat, dan apa yang diberikan kepada Yesus, yaitu 
Injil, dan apa yang diberikan kepada para nabi pada umumnya.
Pernyataan yang benar tentang Allah dari zaman Adam sampai sekarang adalah 
kesatuan keyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah saja, tanpa sekutu
Dan kesatuan alam semesta adalah bahwa Allah adalah Pencipta dan Dia adalah 
Pengendali, dan segala sesuatu berangkat dari ketuhanan Tuhan Yang Maha Esa.
Dan bahwa segala sesuatu yang keluar dari itu adalah penyimpangan dari agama-
agama sebelumnya, yaitu fitnah terhadap Allah SWT, yang tidak kami terima.
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami.}



Itu adalah Al-Qur'an
Dia tidak bisa bersimpati pada apa yang bertabrakan dengannya
Oleh karena itu, apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan 
suku-suku, inilah agama Ibrahim
Ini meyakinkan kita bahwa agama Ibrahim adalah dari Allah 's wahyu kepadanya
Dan semua pesan, seperti yang kami katakan, menyerukan penyembahan kepada satu 
Allah yang tidak memiliki sekutu
Dan firman-Nya:
{Dan kami tunduk padanya}
Artinya, Ibrahim adalah seorang Muslim, dan semua nabi adalah Muslim, dan segala 
sesuatu yang bertentangan itu adalah buatan manusia
Arti Islam adalah bahwa ada seorang Muslim dan seorang Muslim baginya adalah 
Allah SWT
Dan kami tunduk kepadanya dalam pengabdian - Maha Suci Dia - dan dalam mengikuti 
metodenya
Tidaklah seseorang menundukkan wajahnya kecuali kepada orang-orang yang lebih 
berkuasa darinya, lebih berilmu darinya, dan lebih kuat darinya, dan kepada 
orang-orang yang tidak memiliki hawa nafsu.
Jika Anda meragukan salah satu elemen, Islam Anda tidak nyata, melainkan 
imajinasi
Dan Anda tidak menyerahkan kendali Anda kepada Allah SWT kecuali Anda yakin 
bahwa kemampuan-Nya, keagungan-Nya, di atas kemampuan semua makhluk, dan bahwa 
Dia, Maha Suci-Nya, melampaui alam semesta, dan karena itu Dia tidak membutuhkan 
apa yang ada di tangan Anda.
(/140) Dan jika mereka beriman dengan apa yang kamu yakini, maka mereka telah 
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka mereka berada dalam haknya 
sendiri.
Apakah ada contoh dari apa yang kita percaya sampai mereka percaya? Untuk 
percaya, Anda harus mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah , dan Muhammad 
adalah utusan Allah
Jadi, jika seseorang mengatakannya setelah Anda, apakah dia akan mengatakan apa 
yang saya katakan, atau sama dengan apa yang saya katakan? Dia berkata seperti 
yang saya katakan
Artinya, ketika saya menyatakan iman saya dan mengambil kesaksian yang Anda 
katakan, saya akan mengatakan hal yang sama, karena apa yang Anda katakan tidak 
terpisah dari Anda.
Tetapi jika saya membuat sesuatu dan menyuruh orang lain untuk melakukan hal 
yang sama, dia akan membuat sesuatu yang baru dan dia tidak akan melakukan apa 
yang saya lakukan
Hal yang sama ketika Anda mengatakan kepada saya: Percaya apa yang Anda yakini 
pada ini dan itu
Amal tidak akan menjadi uang itu sendiri, tetapi akan menjadi seperti itu
Kami katakan kepada orang-orang yang mengulangi kata-kata ini: Anda tidak 
mengerti arti keyakinan mereka bahwa mereka mengatakan tidak ada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah , dan kepercayaan orang lain bahwa mereka 
mengatakan pernyataan seperti itu, yaitu, bahwa mereka menyatakan iman mereka 
seperti kita kepada Allah dan Rasul-Nya
Pepatah di sini berkaitan dengan mati syahid, dan setiap orang yang beriman 
dalam Islam mengucapkan dua kesaksian seperti orang-orang yang mendahuluinya 
dalam iman.
Homoseksualitas di sini ada dalam frasa, dan keyakinan mereka adalah bahwa 
mereka mengatakan hal yang sama seperti yang kami katakan
Allah SWT berfirman:
{Jadi jika mereka percaya pada apa yang Anda yakini, maka mereka mendapat 
petunjuk.}
Yang mengubah ke kanan?
{Dan jika mereka berpaling, mereka berselisih}
Dan mereka mengambil alih, maksudku, mereka menunjukkan
Dan perselisihan berarti perselisihan dengan Anda dan perselisihan satu sama 
lain; Masing-masing dari mereka memiliki sudut pandang yang dia klaim, dan 
petunjuk yang dia ciptakan
Bahkan jika mereka bertemu dalam kekafiran, mereka tidak akan bertemu dalam 
penyebab kekafiran, masing-masing telah mengambil alasan dan itulah sebabnya 
mereka berbeda.



Perselisihan adalah dari kesulitan, pertengkaran dan pertengkaran, dan 
perselisihan adalah perbedaan antara dua hal
Dan firman-Nya:
{ Allah akan mencukupi mereka}
Artinya, jangan memperhatikan pertempuran mereka atau dialog mereka, karena 
Allah akan mencukupi Anda dengan segala cara atas orang lain. Baca firman-Nya, 
Maha Suci Dia:
{Apakah Allah tidak cukup untuk hamba-Nya, dan mereka menakut-nakuti Anda dengan 
orang-orang selain-Nya?
[Al-Zumar: 36] Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, semoga Allah swt , 
beserta keluarganya, dan para sahabatnya, jika orang-orang Yahudi, Nasrani, dan 
orang-orang munafik mencoba berkomplot melawan kamu dan mencelakakan kamu dan 
orang-orang mukmin, maka Allah SWT akan mencukupimu karena Dia Maha Mengetahui, 
Maha Mendengar, Maha Melihat. Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya.
Orang-orang Yahudi mencoba untuk membunuh Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘s 
doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya lebih dari sekali dan mencoba untuk 
menyakiti dia dengan sihir.
Tidak peduli seberapa banyak mereka menggunakan cara yang tampak atau 
tersembunyi, Allah akan mencukupimu dari kejahatan mereka. Karena itu Yang 
Mahakuasa berfirman:
{ Allah akan mencukupi mereka, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
Mendengar apa yang dikatakan, mengetahui apa yang mereka renungkan
Sebaliknya, Dia mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka sebelum mereka 
mengucapkannya
Jangan berpikir bahwa ada sesuatu yang hilang dari Allah SWT atau melarikan diri 
dari-Nya
Setiap gerakan sebelum terjadi diketahui-Nya, Maha Suci-Nya, dan setiap plot 
sebelum terjadi membuat frustrasi
Jika Allah SWT bersamamu, apa yang kamu takutkan? Dan siapa yang kamu takuti? 
Dan siapa yang bisa menghubungi Anda?
Dan kamu bersama kamu mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi sampai hari 
kiamat dan setelah hari kiamat
Dan selama kamu bersama kamu yang kuat yang tidak pernah lemah, yang hidup yang 
tidak pernah mati, dan yang mengetahui segalanya, jangan takut kepada siapa pun 
karena kamu berada dalam keselamatan Allah SWT.
(141) Pewarna Allah , dan siapakah yang lebih baik celupnya daripada Allah , dan 
kami menyembah-Nya (138) Apakah pewarna itu? Tint adalah memberi warna pada 
sesuatu sehingga mengubahnya menjadi warna lain
Merah, biru, atau warna pilihan Anda
Pewarna akan menembus ke dalam yang dicelup, terutama jika bulu yang dicelup 
memiliki pori-pori, seperti kapas atau wol
Jadi serat sintetis tidak bisa dicelup, kenapa? Karena rambut kapas atau wol 
seperti tabung dalam komposisinya
Dan jika kita membawa pelita minyak dan menaruh sumbu kapas di dalamnya sehingga 
kepala sumbu berada di dalam minyak dan kemudian Anda memutarnya dari atas, kita 
akan menemukan bahwa minyak mengalir di pipa dan menyulut sumbu
Jika kita mencoba ini dengan serat sintetis, minyak tidak dapat mengalir 
melaluinya, tetapi api memakan serat karena tidak mengandung tabung kapiler 
seperti kapas dan wol.
Karena itu, Anda menemukan serat sintetis mudah dicuci karena keringat tidak 
masuk ke pori-porinya, sedangkan pakaian katun membutuhkan banyak usaha karena 
pori-porinya jenuh dengan keringat dan kotoran.
Jadi pewarna harus masuk substansinya dari pori-pori kain
Catnya beda
Ini adalah lapisan luar yang dapat Anda hapus
Oleh karena itu, mereka yang mengeluarkan fatwa tentang cat kuku untuk wanita 
dan mengatakan bahwa itu seperti pacar, kami katakan tidak
Henna adalah pewarna yang meresap ke dalam materi hidup dan tetap ada sampai 
kulitnya hilang, artinya Anda tidak dapat menghapusnya kapan pun Anda mau.
Tetapi cat dapat dihilangkan kapan saja, bahkan beberapa saat setelah selesai
Jadi cat kuku bukan pewarna
Allah berfirman:
{ warna Allah }
Seolah-olah kepercayaan kepada Allah dan agama Ibrahim dan apa yang diturunkan 



Allah kepada para Rasul-Nya adalah sifat ketuhanan yang meresapi tubuh manusia.
Dan mengapa kata pewarna? Agar kami tahu bahwa iman meresapi seluruh tubuhmu
Itu bukan pewarna dari luar tubuhmu, melainkan pewarna yang Allah ciptakan di 
sel-sel hati, hadir di dalamnya pada saat penciptaan.
Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan: “Setiap anak dilahirkan pada insting 
alami sampai mengungkapkan dengan lidahnya, maka orangtua yang Yahudisasi itu, 
mengkristenkan itu, atau menirunya.” Seolah-olah iman adalah karakteristik yang 
ada secara alami.
Itu adalah pewarna Allah
Jika orang tuanya adalah Muslim, dia tetap pada insting
Dan jika orang tuanya adalah Yahudi atau Nasrani, mereka akan menjadikannya 
Yahudi atau Nasrani, yaitu, mereka mengambilnya dan memasukkannya ke dalam air 
dan berkata bahwa kami mewarnainya dengan air baptisan.
Inilah Arti Pewarna Allah
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjelaskan hal ini kepada kita dengan 
membuat di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya perbedaan warna kita
Perbedaan warna ini berasal dari pewarna Allah
Warna orang yang berbeda bukanlah cat, tetapi dalam komposisi yang sama
Jadi ini putih dan ini coklat dan ini kuning dan ini merah, ini adalah warna 
Allah
Dan apa yang mereka lakukan untuk membaptis seorang anak tidak memberikan 
pewarna
Karena iman dan agama tidak datang dari luar orang tersebut, melainkan datang 
dari dalam dirinya
Oleh karena itu, iman mengguncang semua anggota tubuh manusia
Dan bacalah firman Allah SWT:
{ Allah turun yang terbaik buku modern yang cystic sejenis dingin kulit daripada 
mereka yang takut Tuhan mereka dan melembutkan kulit dan hati mereka Walia 
mengatakan bahwa Allah 's bimbingan Allah untuk membimbing dia yang Allah 
menyenangkan, dan apa yang tidak memiliki panduan}
[Al-Zumar: 23] Inilah efek yang Allah tempatkan di hati
Masalah internal, bukan masalah eksternal
Adapun iman non muslim adalah lapisan luar, bukan pewarna, karena mereka 
meninggalkan pewarna Allah .
Dan kami memberi tahu mereka: Tidak
Cat ini darimu, tapi agama kami adalah pewarna Allah
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan siapakah yang lebih baik warnanya dari pada Allah
{
Ini adalah pertanyaan yang tidak dapat mereka sangkal, tetapi jawabannya datang 
sesuai dengan apa yang diinginkan si penanya, bahwa tidak ada yang lebih baik 
akhlaknya daripada Allah .
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan kami menyembahnya
{yaitu taat kepada perintah-Nya, dan penyembah adalah orang yang menaati 
perintah Allah dan menghindari apa yang diharamkan-Nya
Perintah selalu datang dengan sesuatu yang sulit untuk Anda lakukan, dan 
larangan datang dari sesuatu yang Anda sukai, ada kesulitan untuk 
meninggalkannya.
Hal ini karena orang tersebut menginginkan kemaslahatan yang langsung, 
kemaslahatan yang dangkal, dan Allah SWT mengarahkan kita kepada kemaslahatan 
yang hakiki
Manfaat mendesak memberi Anda kesenangan langsung dan memberi Anda kebahagiaan 
abadi di akhirat dan kenikmatan kemampuan Allah SWT.
Dan ketika kamu mendengar muadzin dan tidak bangun untuk shalat karena itu berat 
bagi jiwamu, kamu telah memberikan kesenangan yang mendesak, seperti menyibukkan 
diri dengan berbicara dengan seseorang, bermain backgammon, atau hal-hal lain.
Dan tinggalkan manfaat nyata yang membawamu ke surga
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sungguh besar, kecuali orang-orang yang rendah hati * yang mengira bahwa mereka 
akan bertemu Tuhannya}
[Al-Baqarah: 45-46] Maka ibadah itu adalah perintah dan larangan
Sesuatu yang sulit bagi diri sendiri, sehingga Anda akan diliputi olehnya, dan 



dia melarang sesuatu yang Anda sukai untuk diri sendiri yang memberi Anda 
kesenangan langsung, dan itulah sebabnya Anda ingin melakukannya.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
dan kami menyembahnya
{
Artinya, kita taat pada perintahnya karena kita beriman kepada perintah Allah 
dan Allah disembah
Jika Anda beriman, Allah akan menyukai Anda untuk melakukan hal-hal yang dulu 
Anda bebankan, dan akan mudah bagi Anda untuk menahan diri dari hal-hal yang 
Anda sukai, karena itu memberi Anda kesenangan instan.
Inilah warna Allah yang memberi kita ibadah
Dan bacalah firman-Nya:
{Ketahuilah bahwa kamu wahai Rasulullah , jika Aitiekm dalam banyak hal itu 
kepada Allah , aku melaknat dan menyayangimu iman dan hiasan di hatimu, dan kamu 
membenci kekafiran dan kemaksiatan dan kemaksiatan Oolaik sudah dewasa}
[Al-Hujurat: 7] Demikianlah, Allah , Maha Suci Dia, memiliki warna iman yang 
membuat kita menyukai kebaikan dan membuat kita membenci kejahatan.
Bukan karena kemunafikan dan kemunafikan di luar jiwa, seperti cat, tetapi 
seperti pewarna yang menembus sesuatu dan menjadi itu, dan itu adalah satu hal 
yang tidak terpisahkan.
(142) Katakanlah, "Apakah kamu berdebat dengan kami tentang Allah , padahal Dia 
adalah Tuhan kami dan Tuhanmu, dan kami memiliki amalan kami, dan kamu memiliki 
amalanmu, dan perintah Allah untukmu?"
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ketika Dia berkata kepada Rasul-Nya, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s saw - katakanlah - itu cukup baginya untuk mengatakan apa 
yang dia inginkan
Jadi, jika Anda berkata kepada putra Anda, pergilah ke saudara Anda dan katakan 
kepadanya, “Ayahmu memerintahkan Anda untuk melakukan ini.” Anak laki-laki itu 
pergi dan mengucapkan kata-kata ini tanpa mengucapkan sepatah kata pun.
Namun sabda Allah kepada Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, dalam satu kata, mengatakan: Ini menarik kita pada fakta bahwa 
masalah ini bukan dari-Nya, tetapi dari Allah , Maha Suci Dia, dan misi Rasul 
adalah untuk berkomunikasi.
Pengulangan kata “katakanlah” dalam ayat-ayat tersebut merupakan atribusi kata-
kata tersebut pada keagungan ucapan pertamanya, yaitu Allah Yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi.
Pidato ini bukan dari Rasulullah Allah , tapi apa yang dia katakan adalah Allah 
SWT
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Apakah kamu berselisih dengan kami tentang Allah , siapakah Tuhan 
kami dan Tuhanmu?}
Argumen artinya berdialog dengan argumen, masing-masing lawan bicara hadir 
dengan argumen yang mendukung pendapat atau sudut pandangnya
Dan jika Anda membaca ayat:
{Apakah kamu tidak melihat dia yang memohon kepada Abraham di Tuhannya?}
[Al-Baqarah: 258] Artinya, masing-masing dari mereka mengucapkan dalilnya
Mereka harus menjadi dua lawan, yang masing-masing menentang pendapatnya dengan 
pendapat yang lain, dan masing-masing mencoba mengajukan argumen yang 
membuktikan kebenaran kata-katanya, sehingga lawannya menanggapinya dengan 
argumen yang menghancurkan pidato ini, dan segera.
Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu berselisih dengan kami tentang Allah , siapakah Tuhan kami dan 
Tuhanmu?}
Dan selama Allah adalah Tuhan dari semua, itu akan menjadi logis bagi kita untuk 
bertemu, karena dia adalah Tuhanku dan Tuhanmu
Tetapi selama pertengkaran itu terjalin di antara kita, maka salah satu dari 
kita salah
Dan bacalah firman-Nya:
{Dan orang-orang yang berdebat tentang Allah setelah argumen-Nya telah dijawab, 
argumen mereka berlebihan di hadapan Tuhan mereka, dan murka dan murka atas 
mereka.}
[Al-Shura: 16] Perdebatan tidak dapat terjadi antara hak dan hak, melainkan 
antara hak dan batil, antara batil dan batil.
Karena hanya ada satu kebenaran, tetapi ada seratus jalan menuju kepalsuan



Selama perdebatan antara kami dan Anda dan kami benar, maka Anda pasti salah
Dan biarkan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyelesaikan masalah ini dan 
mencegah kontroversi dan kontroversi.
{Dan kami tidak memiliki amalan kami, dan amal Anda adalah milik Anda, dan 
kepada-Nya kami ikhlas.}
Artinya, kita tidak menginginkan kontroversi karena kontroversi tidak akan 
menguntungkan apa-apa
Kami memiliki pekerjaan kami, dan Anda memiliki pekerjaan Anda, dan setiap 
pekerjaan akan dihargai dengan tingkat pengabdiannya kepada Allah
Kamilah yang paling ikhlas dalam beribadah kepada Allah semata, dan kamu telah 
mengarahkan ibadahmu kepada apa yang kamu sukai
Allah , Maha Suci Dia, Tuhan kami dan Tuhanmu, tidak melebih-lebihkan siapa pun 
kecuali dengan beramal saleh dengan ikhlas karena Allah.
Oleh karena itu, kita utamakan keikhlasan, dan pekerjaan mungkin sama di depan 
orang
Ini ada pahalanya, ada beban dan siksanya, maka yang penting pekerjaan itu murni 
karena Allah.
Seseorang mungkin mengatakan bahwa keikhlasan dalam bekerja dan bekerja adalah 
tempat hati
Selama seseorang tidak merugikan seseorang dan tidak melakukan kejahatan, tidak 
perlu baginya untuk berdoa selama niatnya murni.
Kami mengatakan bahwa masalahnya bukan hanya niat, tetapi tindakan dan niat
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:‘Tindakan adalah tetapi dengan niat,’sehingga perlu untuk 
bertindak setelah niat
Karena niatnya menguntungkan Anda sendiri, dan tindakannya bermanfaat bagi orang 
lain
Jika niat Anda adalah untuk memberi sedekah dan memberi sedekah, orang miskin 
akan mendapat manfaat dari uang Anda
Tetapi jika itu bukan niat Anda untuk berbuat baik dan Anda melakukannya untuk 
mendapatkan reputasi atau untuk menyenangkan orang, orang miskin akan mendapat 
manfaat dari uang Anda, dan Anda tidak akan mendapat manfaat dari hadiah uang 
ini.
Dan Allah SWT ingin pekerjaan Anda dikaitkan dengan niat pengabdian kepada Allah
Bekerja adalah sebuah gerakan dalam hidup
Niat adalah sesuatu yang memberikan pahala kepada pemiliknya atau mencegahnya 
dari memberi hadiah. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jika Anda mengungkapkan sedekah Anda, maka mereka baik-baik saja;
[Al-Baqarah: 271] Allah SWT menghendaki agar kita bersedekah
Dan fakir miskin akan mendapat manfaat dari sedekah, apakah niatmu disebut orang 
baik yang bersedekah
Atau disebut orang yang saleh dan takwa, atau menyembunyikan amalmu
Pekerjaan selesai dan orang-orang mendapat manfaat darinya, suka atau tidak suka
Jika Anda memutuskan untuk membangun sebuah bangunan, niatnya di sini adalah 
untuk memiliki
Tetapi ribuan orang mendapat manfaat dari pekerjaan ini, mulai dari orang yang 
menjual sebidang tanah kepada Anda, orang yang menyiapkan gambar teknik untuk 
Anda, para pekerja penggalian, orang yang meletakkan fondasi, orang yang 
membangun gedung, dan lain, antara lain.
Mereka mendapat manfaat dari pekerjaan Anda dengan mata pencaharian bagi mereka
Apakah Anda memiliki Allah di pikiran Anda atau Anda tidak memiliki Allah di 
pikiran Anda, mereka mendapat manfaat
Oleh karena itu, setiap perbuatan yang ada manfaatnya bagi manusia, suka atau 
tidak suka, adalah
Tetapi Allah tidak membalas perbuatan dengan kesungguhannya, melainkan niat 
dengan keikhlasan
Jika pekerjaanmu murni untuk Allah , semoga Allah membalasmu
Dan jika pekerjaan Anda untuk tujuan lain, maka tidak ada balasan bagi Anda di 
sisi Allah , karena Dia, Maha Suci-Nya, adalah pasangan yang paling banyak dalam 
kemusyrikan.
Mereka yang heran bahwa orang kafir membuat wahyu penting bagi umat manusia, 
tapi dia tidak percaya kepada Allah
Mereka bertanya-tanya siapa yang disiksa dalam api? Kami menjawab ya karena dia 
telah bekerja dan Allah tidak ada di hatinya



Itulah sebabnya dia akan dihargai dalam kehidupan dunia ini, sehingga patung-
patung akan didirikan untuknya, dan namanya akan diberikan ke ladang, dan 
namanya akan diabadikan di dunia tempat dia bekerja.
Tetapi selama Allah tidak menghendakinya , maka tidak ada balasan baginya di 
sisi Allah
(/ 143), atau katakanlah bahwa Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan suku-
sukunya adalah orang-orang Yahudi atau Nasrani Katakanlah, Apakah kamu 
mengetahui Bunda Allah dan yang paling gelap di antara orang-orang yang 
membungkamnya adalah sertifikat dari Allah, dan Allah tidak mengetahui apa yang 
kamu do (140) Yahudi dan Nasrani mengklaim bahwa Nabi Musa dan Isa sebelumnya 
adalah Yahudi atau Nasrani
Orang-orang Yahudi mengklaim bahwa mereka adalah orang Yahudi
Dan orang-orang Kristen mengklaim bahwa mereka adalah orang Kristen, Allah SWT 
menjawab mereka dengan mengatakan:
{Katakanlah, Apakah Anda tahu lebih banyak atau Allah ?}
Pertanyaan di sini hanya memiliki satu jawaban, karena mereka tidak akan dapat 
mengatakan bahwa kita tahu lebih dari Allah
Kami mengatakan bahwa jika sebuah pertanyaan diajukan dalam Al-Qur'an yang 
Mulia, jawabannya harus didukung oleh apa yang diinginkan oleh Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, dan hanya ada satu jawaban untuk itu.
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah Anda tahu lebih baik atau Allah ?}
Allah tidak diragukan lagi tahu ini adalah kenyataan
Jadi, seolah-olah Allah , dalam pertanyaan itu, telah memberi tahu tentang kasus 
ini
Tetapi dicatat dalam ayat yang mulia ini bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, 
dan suku-suku disebutkan
Dan penyebutan Ismail selalu bersama Ishak dan Yakub menunjukkan kesatuan 
risalah iman tentang Allah ; Karena Ismail termasuk di antara bangsa Arab, dan 
Ishak dan Yakub termasuk di antara anak-anak Israel
Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang kesatuan sumber iman bagi ciptaan-
Nya; Karena Ismail untuk orang Arab dan Ishak untuk non-Arab tidak ada 
hubungannya dengan kesatuan pendekatan ilahi
Karena itu, Anda membaca firman Allah SWT:
{Mereka berkata: Kami menyembah Allahmu , dan Allah nenek moyangmu, Ibrahim, 
Ismail, dan Ishak, satu Allah , dan kami milik mereka}
[Al-Baqarah: 133] Dan Allah yang mengutus Ismail adalah Allah yang mengutus 
Ishak, Allah Yang Esa, Yang Esa
Selama Allah adalah satu, sistem kepercayaan harus menjadi satu
Jika terjadi perselisihan, maka perselisihan tersebut berasal dari orang-orang 
yang mendistorsi kurikulum demi mencapai keinginan dan keuntungannya sendiri
Dan setiap jiwa memiliki apa yang telah diusahakannya. Keturunan Anda dengan 
mereka tidak akan bermanfaat bagi Anda, juga tidak akan menambah apa pun bagi 
Anda di akhirat
Jika mereka adalah orang-orang yang beriman, tidak ada gunanya bagimu untuk 
menjadi kafir dan mengatakan bahwa kami berafiliasi dengan Ibrahim, Ismail dan 
Ishak.
Dan jika sebaliknya, tidak ada yang akan membahayakan Anda
(144) Umat itu telah memperoleh apa yang diusahakannya, dan kamu akan memperoleh 
apa yang kamu usahakan, dan kamu tidak ditanya tentang apa yang dahulu mereka 
kerjakan. Beberapa orang mengatakan: (141) bahwa ayat ini diulang.
{Atau Anda martir sebagai Jacob dihadiri kematian ketika ia berkata kepada anak-
anaknya apa yang kamu sembah setelah saya mereka menyembah Anda Allah dan Tuhan 
nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishak Allagha satu kami telah Muslim * 
bangsa yang telah meninggalkannya apa yang diterima dan apa yang Anda (secara 
hukum) diterima tidak bertanya apa yang mereka kerjakan}
[Al-Baqarah: 133-134] Beberapa orang yang dangkal mengatakan bahwa ada 
pengulangan dalam dua ayat ini
Kami mengatakan Anda tidak mengerti artinya
Ayat pertama memberitahu orang-orang Yahudi bahwa garis keturunan Anda kepada 
Ibrahim dan Ishak tidak akan memberi syafaat bagi Anda dengan Allah atas apa 
yang Anda putar dan ubah dalam Taurat.
Apa yang kamu lakukan selain apa yang telah ditetapkan Allah ?
Maka kerjakanlah bahwa pekerjaanmu adalah Allah , dan kamu akan dimintai 



pertanggungjawabannya, bukan keturunanmu
Adapun ayat yang kita bicarakan, mereka mengatakan bahwa Ibrahim, Ismail, dan 
Ishak adalah Yahudi atau Nasrani
Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, tidak berdebat dengan mereka, melainkan 
berkata kepada mereka, “Mari kita berasumsi – dan ini adalah pemaksaan yang 
salah – bahwa Ibrahim, Ismail dan Ishak adalah orang Yahudi atau Kristen, jadi 
ini tidak akan menjadi alasan. untuk kamu."
Karena mereka memiliki apa yang mereka usahakan dan kamu mendapatkan apa yang 
kamu usahakan, maka janganlah kamu menjadikan itu sebagai bantahan terhadap 
Allah pada hari kiamat.
Dan janganlah kita mengatakan bahwa kami mengira Ibrahim, Ismail, dan Ishak 
adalah Yahudi atau Nasrani, artinya mereka beragama selain Islam, karena ini 
adalah argumen yang tidak dapat diterima.
Tahukah Anda ibunda Allah SWT yang bersaksi bahwa mereka adalah Muslim?
Jangan bilang ada pengulangan
Konteks dalam ayat pertama mengatakan: Tidak akan ada syafaat bagimu pada hari 
kiamat dalam garis keturunanmu dengan Ibrahim, Ismail dan Ishak.
Dan konteks ayat kedua mengatakan bahwa Anda tidak akan memiliki argumen pada 
Hari Kebangkitan dalam mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi atau 
Nasrani.
Garis keturunanmu tidak akan menguntungkanmu, dan Allah tidak akan menerima 
argumenmu
Dengan demikian, maknanya sama sekali berbeda, mempengaruhi dua posisi berbeda 
pada Hari Kebangkitan
(/ 145) akan mengatakan orang bodoh dan yang paling penting untuk diterima bahwa 
mereka kurang Allah Mashreq dan Maghreb membimbing siapa yang Dia kehendaki ke 
jalan yang lurus (142) Ayat ini diturunkan untuk melikuidasi masalah orientasi 
Muhammad saw dan keluarganya dan damai dan setia kepada Ka'bah bukan Yerusalem
Ini adalah salinan pertama dari Al-Qur'an
Allah SWT ingin memberinya perawatan yang layak; Karena itu akan menjadi subyek 
skeptisisme dan kontroversi kekerasan dari semua orang yang memusuhi Islam; 
Orang-orang kafir Quraisy akan mengambil darinya alasan untuk ragu, seperti 
halnya orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi
Allah SWT ingin mendefinisikan masalah sebelum keraguan ini muncul
Yang Mulia berkata:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan 
mereka dari kiblat mereka, yang mereka atasi.}
Huruf C di sini menegaskan bahwa mereka belum mengatakannya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Orang-orang bodoh akan berkata}
Sebelum memutar kiblat, Yang Mahakuasa berfirman: Proses ini akan menyebabkan 
goncangan hebat yang akan dimanfaatkan oleh para skeptis
Padahal Allah SWT berfirman:
{Orang-orang bodoh akan berkata}
Artinya, mereka tidak mengatakannya sampai setelah ayat ini diturunkan
yang menunjukkan bahwa mereka benar-benar bodoh; Karena Allah SWT kepada Rasul-
Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
dalam Al Qur'an yang dibacakan dan berdoa dengan, dan itu tidak berubah dan 
tidak berubah sampai hari kiamat
Dia berkata:
{Yang bodoh ada di antara orang-orang.}
Jika mereka menahan diri dari mengatakan dan tidak mengomentari pergeseran 
kiblat, ini akan menjadi skeptisisme terhadap Al-Qur'an yang Mulia.
Karena dalam hal ini mereka dapat mengatakan: Al-Qur'an yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, tidak berubah dan tidak berubah sampai hari kiamat.
Dia berkata:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang menjauhkan 
mereka dari kiblat mereka?}
Dan tidak ada yang mengatakan apa-apa
Tapi karena mereka benar-benar bodoh
Dan kebodohan adalah kebodohan, kebodohan, dan kecerobohan kata mereka
Mereka adalah orang-orang kafir Al-Qur'an yang ingin menghancurkan agama ini, di 
antara orang-orang yang beriman, yang perbuatannya membuktikan kebenaran Al-



Qur'an.
Karena Allah SWT berfirman:
{Orang-orang bodoh akan berkata}
Dan mereka benar-benar berkata
Dan orang-orang kafir Mekah berkata tentang Ka'bah bahwa itu adalah rumah kami 
dan rumah nenek moyang kami, bukan rumah Allah.
Maka Allah mengutus Rasul-Nya pada awal Islam dan mengarahkannya ke Bayt Al-
Maqdis
Dan kemudian orang-orang Yahudi berkata: Dia mengolok-olok agama kami dan 
mengikuti kiblat kami
Dan Allah SWT ingin Islam memuat setiap agama sebelumnya, sehingga kesucian akan 
untuk semua
Oleh karena itu, tawanan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dari Mekah ke Yerusalem
Hingga Bayt Al-Maqdis termasuk dalam kesucian Islam karena sudah termuat dalam 
Islam
Dan Allah tidak ingin membuat kiblat ke Ka'bah di tempat pertama, karena mereka 
digunakan untuk mensucikan itu sebagai rumah orang Arab, dan mereka digunakan 
untuk menempatkan berhala mereka di dalamnya.
Menempatkan berhala di Ka'bah adalah kesaksian bahwa ia memiliki kesucian dalam 
dirinya sendiri
Kesucian tidak membawa berhala-berhala mereka, melainkan mereka ingin melindungi 
berhala-berhala tersebut, sehingga mereka menempatkannya di Ka'bah.
Mengapa mereka tidak meletakkannya di tempat lain? Karena Ka'bah itu suci tanpa 
berhala
Dan Allah SWT ketika Dia berfirman:}
Orang-orang bodoh akan berkata, 'Apa yang membuat mereka berpaling dari kiblat 
yang mereka tempati?
{
Dan itu berarti suratnya naik
Dan kiblat tempat mereka berada adalah Bait Al-Maqdis
Dan di sini kebenaran datang dengan tanggapan yang komprehensif, yaitu bahwa 
perintah iman Allah tidak terkait dengan penyebabnya
Tapi alasan pelaksanaan apa yang Allah SWT perintahkan kepada kita, Yang Mulia, 
adalah bahwa Allah adalah perintah
Dan jika kebenaran, Yang Maha Agung, telah menjelaskan kepada kami alasan atau 
alasan untuk mengubah kiblat, masalah itu tidak akan menjadi ujian iman di hati.
Karena iman dan ibadah adalah ketaatan kepada berhala dalam apa yang dia 
perintahkan dan apa yang dia larang
Allah memberi tahu Anda betapa hebatnya batu ini, yang merupakan batu hitam di 
Ka'bah, dan Anda memuliakannya dengan menyentuh dan mencium
Dan dia berkata kepadamu: batu ini batu yang melambangkan setan, dan batu dengan 
kerikil, dan Allah SWT tidak mengatakan mengapa? Karena jika dia mengatakan 
mengapa iman hilang di sini dan masalahnya menjadi masalah persuasi dan 
keyakinan
Ketika saya memberitahu Anda untuk tidak makan ini karena pahit dan semua ini 
karena manis, alasannya jelas
Tapi Allah SWT mengatakan semua ini kepadamu, dan jangan makan ini
Jika Anda makan apa yang dilarangnya, Anda akan menjadi orang berdosa
Dan jika Anda menolak, Anda akan taat dan bertobat
Jadi penyebab iman adalah perintah itu datangnya dari Allah SWT
Jika Anda menahan diri dari minum alkohol karena berbahaya bagi kesehatan atau 
merusak hati, maka tidak ada pahala bagi Anda.
Tetapi jika kamu menahan diri dari minum anggur dan makan daging babi, karena 
Allah telah mengharamkannya
Ini adalah ibadah dan ini adalah pahala
Allah SWT ingin menanggapi orang-orang bodoh ini, jadi dia berkata:}
Katakanlah kepada Allah , Timur dan Barat memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki ke jalan yang lurus.
{
Artinya, jika Anda pergi ke Bait Al-Maqdis, atau pergi ke Ka'bah, atau pergi ke 
suatu tempat di alam semesta ini, maka Allah hadir di dalamnya.
Rumah al-Maqdi tidak memiliki kekhususan sendiri, dan Ka'bah tidak memiliki 
kekhususan sendiri



Tapi itu adalah perintah Allah SWT yang memberi mereka privasi ini
Jika kita pergi ke Bait Al-Maqdis, kita pergi ke sana dalam ketaatan pada 
perintah Allah
Jika Allah Ta'ala berfirman, "Pergilah ke Ka'bah, kami akan menghadapnya dalam 
ketaatan pada perintah Allah ."
Mahakuasa berkata:}
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.
{
Sirat adalah jalan lurus yang tidak bengkok, sehingga jaraknya paling dekat 
dengan tujuan
Dan Allah , Maha Suci Dia, mengarahkan kita ke Bait Al-Maqdis, karena itu adalah 
jalan lurus yang kita ikuti
Wajah kita adalah Ka'bah, karena itu adalah jalan lurus yang kita ikuti
Itu untuk Allah
(/ 146) dan juga menjadikanmu sebagai bangsa tengah untuk menjadi saksi bagi 
manusia dan agar Rasul menjadi saksi dan apa yang membuat kami berciuman bahwa 
kamu dulu hanya tahu siapa yang mengikuti Rasul yang berbalik dan yang hebat 
hanya siapa hidayah Allah dan apa Allah kehilangan iman bahwa umat Allah 
Penyayang (143) Sejam Anda lihat juga, ada perumpamaan
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin kita memperhatikan rahmat-Nya karena Dia 
menjadikan kita bangsa tengah
Segala sesuatu yang ditetapkan Allah masuk ke dalam pintu berkah bagi orang-
orang yang beriman
Dan jika arah ke Ka'bah adalah ujian kepastian iman dalam jiwa umat Islam
Karena Dia, Maha Suci-Nya, telah menjadikan kita bangsa tengah, berkah dari-Nya, 
dan selama kita berada di tengah, harus ada pihak-pihak agar yang tengah 
ditentukan.
Ini adalah satu sisi, lalu tengah, lalu sisi lain
Dan bagian tengah dari sesuatu adalah bagian tengahnya atau di antara kedua 
ujungnya
Tapi apa yang dimaksud dengan negara tengah? Sedang dalam iman dan keyakinan
Ada orang yang mengingkari keberadaan Allah yang benar
Dan ada orang-orang yang melanggar dan menghitung para dewa
Sisi ini salah, sisi ini salah
Adapun kami umat Islam, kami berkata: Tidak ada Tuhan selain Allah saja, tidak 
ada sekutu bagi-Nya
Ini adalah aksioma alam semesta ini
Karena Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menciptakan alam semesta dan 
menciptakan segala isinya, dan Allah SWT berfirman bahwa Dia menciptakan
Dia tidak datang dan dia tidak akan datang yang mengklaim penciptaan
Jadi, doa itu murni untuk Allah , Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi
Jika ada banyak dewa di alam semesta ini, masing-masing dari mereka akan 
mengklaim ciptaan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak, dan tidak ada tuhan bersamanya, 
maka setiap tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan mereka akan 
bersama satu sama lain}
[Al-Mu'minun: 91] Artinya, konflik penciptaan dan turbulensi alam semesta
Islam adalah agama tengah antara ateisme dan politeisme
Namun, ada orang yang boros dalam materialisme dan mengabaikan nilai-nilai 
spiritual
Dan orang-orang yang mengabaikan materi dan percaya pada nilai-nilai spiritual 
saja
Realitas hidup adalah bahwa materialis mempesona spiritual karena mereka 
memiliki uang dan kekuasaan
Islam datang sebagai media yang mengandung materi dan ruh
Dan jangan katakan bahwa ruh lebih baik dari materi atau materi lebih baik dari 
ruh
Materi saja dan roh saja yang tunduk pada penyembahan, penyembahan dan pujian 
kepada Allah SWT
Tetapi ketika materi bercampur dengan jiwa, maka ada jiwa, dan jiwalah yang 
memiliki pilihan untuk taat atau tidak.
Menyembah atau kafir, Allah melarang
Allah SWT menghendaki agar orang-orang beriman menghayati materialitas kehidupan 



dengan nilai-nilai surga
Ini adalah moderasi Islam, tidak mengambil jiwa saja atau materi saja
Sebaliknya, temukan materialitas kehidupan yang dijaga oleh nilai-nilai surga
Ketika Allah SWT memberi tahu kita bahwa Dia akan menjadikan kita bangsa tengah 
yang menyatukan yang terbaik dari kedua belah pihak, kita tahu bahwa agama 
datang untuk melindungi manusia dari keinginan manusia.
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ingin kita meneliti materialitas alam 
semesta dengan cara yang menciptakan kemajuan, kemakmuran, dan kekuatan bagi 
umat manusia.
Apa bahan laboratorium yang orang tidak berbeda?
Tapi apa pun keinginan manusia, langit akan menetapkan hukumnya untukmu
Jika Anda hidup dengan nafsu, Anda akan hancur
Dan jika Anda hidup dengan teori surga, Anda akan bahagia
Beberapa orang mungkin bertanya-tanya apakah komunisme, yang datang lebih dari 
setengah abad yang lalu, mengangkat rakyatnya atau tidak? Kami mengatakan lihat 
dia sekarang, dia membangun apa yang dia klaim tentang ketinggian di atas 
kebohongan dan kepalsuan
Kemudian runtuh dan kemudian benar-benar runtuh
Sama seperti komunisme runtuh, kapitalisme juga akan runtuh, karena mereka 
adalah dua pihak yang bertentangan, tetapi kita adalah negara tengah
Oleh karena itu, Allah SWT telah memberikan kita yang terbaik dunia dan akhirat
Allah SWT berfirman:
agar kamu menjadi saksi bagi manusia
{
Artinya, argumennya akan untukmu di masa depan
Dan dunia akan dipaksa untuk kembali ke apa yang dikodifikasikan oleh agamamu
Dan Allah SWT berfirman:}
negara tengah
{Dan yang tengah tidak mengatakan untuk mendobrak waw, artinya tengah, sehingga 
tidak akan dikatakan bahwa kapitalis dan komunis ini akan mundur sepenuhnya 
kepada kebenaran.
Tetapi beberapa dari mereka akan sedikit condong ke sisi ini atau itu sehingga 
pertemuan itu terjadi
Jadi ketika mereka mengatakan kita mengambil uang orang kaya dan membagikannya 
kepada orang miskin
Kami memberi tahu mereka kapan orang miskin akan datang di masa depan
Di mana Anda memberikannya setelah Anda membelanjakannya untuk orang kaya?
Saya telah mendengar dari seseorang yang memiliki pengalaman dalam politik dan 
pemerintahan
Dia berkata bahwa orang yang bekerja denganku dan menghabiskan semua uangnya 
untuk anggur, judi, dan wanita lebih baik dariku
Karena saya menyimpan uang saya dan menumbuhkannya, dan mereka mengatakan bahwa 
Anda adalah wilayah saya dan menyitanya
Sementara orang yang boros mereka tidak melakukan apa-apa
Saya berkata bahwa Allah SWT ingin Anda mengembangkan uang Anda
Karena jika kamu tidak menanamnya dan membayar zakatnya 2
5% uang binasa dalam empat puluh tahun
Tetapi jika Anda menumbuhkan uang Anda dan mereka datang ke produk pekerjaan 
Anda dan mengambilnya dengan dalih bahwa Anda adalah wilayah, mereka akan 
menghancurkan pekerjaan di masyarakat.
Karena jika Anda akan mengambil produk karyanya tanpa hak, mengapa dia harus 
bekerja? Islam datang untuk meningkatkan jangkauan gerak hidup dan untuk 
menjamin uang penggerak
Mengambil zakat dari hartanya dan membantu orang yang tidak mampu agar tidak 
dendam kepada masyarakat
Ini tengahnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
agar kamu menjadi saksi bagi manusia
{
Seolah-olah Allah SWT telah memberi tahu kita bahwa pertempuran akan terjadi di 
alam semesta di mana hanya kesaksian bangsa ini yang akan diputuskan.
Benar atau kapitalisme salah, dan komunisme salah
Adapun tata cara Allah yang menetapkan timbangan yang adil bagi alam semesta dan 
kehidupan manusia adalah benar



Kemudian Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, memberitahu kita bahwa Rasulullah, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, akan menjadi saksi terhadap 
kita.
Apakah tindakan dan gerak kita sudah sesuai dengan apa yang diturunkan kepada 
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan apa 
yang Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam sampaikan kepada kita? Atau apakah 
kita mengikuti keinginan kita sendiri dan menyimpang dari kurikulum?
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
akan menjadi syahid bagi kita dalam hal ini.
Ayat itu, bahkan jika telah digembar-gemborkan kepada negara tengah bahwa dunia 
akan kembali ke pemerintahannya, itu tidak akan terjadi kecuali kesaksian 
kebenaran dan keadilan menang di dalamnya: Dan firman Yang Mahakuasa:}
Dan kami tidak menjadikan kiblat seperti yang kamu hadap, melainkan agar kami 
mengetahui siapa yang akan mengikuti Rasul dan siapa yang akan berpaling dariku.
{
Ini adalah kembalinya perpindahan kiblat dari Bait Al-Maqdis ke Ka'bah
Allah SWT tidak memilih satu arah atas yang lain
Oleh karena itu, orang yang pergi ke Ka'bah akan memiliki arah yang berbeda 
sesuai dengan letak negaranya dari Ka'bah
Ini menuju ke timur
Ini menuju ke timur laut
Ini menuju ke barat daya
Tidak ada arah yang lebih baik di sisi Allah selain satu arah
Namun mengubah kiblat, Allah SWT menjadikannya sebagai ujian keimanan, bukan 
ilmu pengetahuan, melainkan ilmu tontonan.
Karena Allah SWT Maha Mengetahui
Tetapi Yang Mulia, Yang Mulia, menginginkan manusia menjadi saksi terhadap 
dirinya sendiri pada Hari Kebangkitan.
Tetapi itu adalah ujian imanku, agar Allah mengetahui sejauh mana keimananmu, 
siapa yang akan mentaati Rasul dalam apa yang datang kepadanya dari Allah , dan 
siapa yang akan berpaling darinya.
Seolah-olah masalah mengubah kiblat akan menyebabkan goncangan iman yang hebat 
pada umat Islam itu sendiri
Kemudian Allah tahu siapa yang akan terus percaya dan mengikuti Rasulullah Allah
Dan siapa yang akan menolak dan murtad dari agama Islam?
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan jika itu adalah dosa besar, kecuali orang-orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah .
{
Dan Allah menghendaki di sini ilmu yang menjadi syahid bagi manusia di hari 
kiamat
Proses kesengsaraan atau ujian dalam mengubah kiblat adalah proses yang berat
Kecuali orang-orang mukmin yang menyambut setiap kewajiban
Karena mereka tahu bahwa iman adalah ketaatan, dan mereka tidak melihat penyebab 
segala sesuatunya
Tetapi orang-orang kafir, munafik, dan Yahudi tidak membiarkan proses pergantian 
kiblat berlalu begitu saja, maka mereka berkata: Jika kiblatnya adalah Ka'bah, 
maka shalatmu telah hilang selama hari-harimu menuju Yerusalem.
Dan jika kiblatnya adalah Rumah Suci, doa Anda akan hilang saat Anda menuju 
Ka'bah
Kami memberitahu mereka untuk tidak mengisolasi keputusan dari waktunya
Kiblat Bayt Al-Maqdis ada pada waktunya dan Ka'bah datang pada waktunya
Bukan ini aku dulu ini atau ini aku dulu ini
Dan beberapa orang percaya meninggal saat berdoa ke Yerusalem, sehingga orang-
orang skeptis bangkit dan mengatakan doa mereka tidak diterima
Allah SWT menjawab dengan mengatakan:}
Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu
{
Karena orang-orang yang meninggal saat shalat ke Yerusalem itu taat kepada Allah 
dan beriman kepada-Nya, sehingga Allah tidak kehilangan imannya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah itu penyayang kepada manusia
{
Artinya, ingatlah bahwa kamu beriman kepada Tuhan yang Maha Penyayang yang tidak 



menginginkan kesulitan bagimu
Rahim mencegah kesengsaraan darimu
(/ 147), kami mungkin melihat volatilitas wajah Anda di langit Flanolenk mencium 
wajah Anda ke arah Masjidil Haram dan dalam hal apa yang Anda puaskan wajah 
mendapatkan dan mereka yang diberi Kitab mengetahui kebenaran itu dari Tuhan 
mereka, dan Allah tidak mengetahui pekerjaan apa (144) Kita tahu bahwa "mungkin" 
untuk menyelidiki
Dan lihat"
Kata kerja present tense yang menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada 
saat berbicara
Allah SWT memberi kita gambaran dari Rasulullah Allah , saw dan keluarganya dan 
sahabatnya
Dia suka dan rindu pergi ke Ka'bah daripada ke Yerusalem
Dan dia, damai dan berkah atasnya, biasa menerima wahyu dari ketinggian
Seolah-olah dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
berubah matanya ke langit di mana wahyu itu diberikan
Dan itu tidak datang kecuali hatinya terikat pada wahyu mengubah kiblat 
kepadanya
Seolah-olah ini adalah pekerjaannya
Allah, Maha Suci-Nya, mengelilingi Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, bahwa dia melihat wajah Rasulullah yang mulia 
di langit dan menjawabnya untuk menghadap ke arah kiblat yang dia sukai. .
Apakah ini berarti kiblat yang tidak dipuaskan oleh Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya yaitu Bait al-Maqdis? katakan 
tidak
Sebaliknya, kepuasan selalu terkait dengan emosi, dan ada perbedaan antara cinta 
emosi dan cinta akal
Itu sebabnya tidak ada yang mengatakan bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tidak puas dengan kiblat dari 
Baitul al-Maqdis
Sebaliknya, dia menuju ke Bayt Al-Maqdis dengan emosi di hatinya yang diarahkan 
ke Ka'bah
Ini menunjukkan kepatuhan dan komitmen
Allah berfirman kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam:
{Jadi, izinkan kami memberi Anda ciuman yang Anda sukai}
Yang mana yang kamu cintai dengan cintamu?
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai, berharap 
untuk perubahan ini.
Allah berkata:
{Jadi putar wajahmu ke Masjid Suci}
Yang dimaksud dengan wajah adalah seluruh diri, dan kata “setengah” berarti 
“sisi”, dan “setengah” berarti “setengah”.
Dan kedua pengertian tersebut benar, karena ketika seseorang berada di suatu 
tempat, ia menjadi pusat lingkaran yang berakhir dengan sesuatu yang disebut 
cakrawala, yaitu luasnya penglihatan.
Dan apa yang akan Anda bayangkan dengan dia bahwa langit diterapkan ke bumi?
Masing-masing dari kita memiliki lingkaran menurut pandangannya, dan jika 
seseorang naik, lingkaran itu mengembang
Jika penglihatannya lemah, cakrawalanya berkurang, dan dia berada di tengah 
lingkaran, setengahnya di depannya dan setengahnya di belakangnya.
Jadi orang yang mengatakan setengah adalah bagian kanan, dan orang yang 
mengatakan setengah adalah sisi kanan
Dan firman-Nya:
{Jadi putar wajahmu ke Masjid Suci}
Artinya, arahkan wajah Anda ke Masjidil Haram, atau buat Masjidil Haram menjadi 
setengah lingkaran di depan Anda
Di masa lalu, ibadah dilakukan di tempat-tempat pribadi
Sampai Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang, dan Allah membuat seluruh bumi masjid baginya
Masjid adalah tempat sujud, dan karena sujud adalah penyerahan tertinggi kepada 
Allah , tempat di mana kita berdoa disebut masjid.
Tapi ada perbedaan antara tempat di mana Anda sujud dan tempat di mana Anda 
dibatasi untuk berdoa kepada Allah dan tidak melakukan apa-apa lagi.
Masjid ini didedikasikan untuk sholat dan ibadah



Adapun tempat kamu sujud dan melakukan gerak hidupmu, maka tidak disebut masjid 
kecuali saat kamu sujud.
Ka'bah adalah rumah Allah
Allah pilihan 's
Dan semua masjid di muka bumi adalah rumah Allah dengan memilih ciptaan Allah
Oleh karena itu, rumah Allah dengan Allah ‘pilihan s adalah tujuan bagi Allah 
‘rumah s dengan memilih Allah penciptaan ‘s
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan dimanapun kamu berada
{Maksud saya, di mana pun Anda berada}
Jadi putar wajahmu ke sana
{
Karena ayat tersebut diturunkan saat mereka berada di masjid Bani Salamah di 
Madinah, maka kaum muslimin berpaling ke Masjidil Haram.
Dan agar tidak ada yang percaya bahwa konversi hanya di masjid ini, dan pada 
saat turunnya ayat saja, Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan di mana pun Anda berada, arahkan wajah Anda ke arah itu.
{
Dan Yang Mulia berkata:
Dan orang-orang yang diberi Kitab mengetahui bahwa itu adalah kebenaran dari 
Tuhan mereka, dan Allah tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.
{
Artinya, mereka yang diberi Kitab dan mencoba untuk mempertanyakan pengikut 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya
Mereka tahu bahwa Rasulullah Allah adalah Messenger Akhir, dan mereka tahu 
penjelasannya yang disebutkan dalam Taurat dan Injil
Dan mereka tahu bahwa dia adalah pemilik kedua ciuman itu
Dan jika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya tidak pergi dari Bait Al-Maqdis ke Ka'bah,
Mereka akan mengatakan bahwa Taurat dan Injil mengatakan bahwa Rasul terakhir 
Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, berdoa dengan dua 
ciuman, jadi mengapa itu tidak terpenuhi? Ini akan dipertanyakan
Maka orang-orang yang diberi Kitab mengetahui bahwa itu adalah kebenaran dari 
Tuhan mereka
Karena di dalam Taurat itulah utusan yang akan datang dan akan pergi ke Bait Al-
Maqdis kemudian menuju ke Rumah Suci.
Bagi Ahli Kitab, pertobatan ini seolah-olah mereka menegaskan keyakinan mereka 
kepada Rasul, sallallahu alaihi wa sallam, dan bukan alasan untuk menggoyahkan 
kepastian.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan
{
Kebenaran, Berbahagialah dan Ta'ala menjadi Dia, ingin meyakinkan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, bahwa pertanyaan mereka yang tidak didahului atau tertunda
Posisi mereka bukan untuk mencari argumen, tetapi untuk menjadi keras kepala
Mereka tidak menginginkan argumen atau bukti iman
Tapi mereka ingin bertahan
(/ 148) Sementara aku datang orang-orang yang diberi kitab setiap ayat apa yang 
mengikuti ciuman Anda dan Anda tidak menerima mereka dan beberapa anjing pudel 
mencium beberapa sementara mengikuti keinginan mereka setelah itu datang dari 
mengetahui bahwa jika Anda untuk para penindas (145) ikuti petunjuk penampilan 
iman dalam agama, selama Anda percaya pada agama Anda mengikuti ciuman Anda
Saya tidak percaya pada agama Anda, saya tidak mengikuti ciuman Anda
Dan firman-Nya:
{Dan jika Anda datang}
Satu jam ketika Anda mendengar "kapan" dan "wow" dan "laam."
Ini adalah sumpah
Seolah-olah Kebenaran, Berbahagialah dan Ta'ala menjadi Dia, bersumpah bahwa 
jika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, telah datang ke Ahli Kitab dengan setiap ayat, mereka tidak 
akan percaya pada agamanya dan tidak akan mengikuti kiblatnya.
Mengapa? Karena mereka tidak mencari bukti dan tidak mau diyakinkan akan 



keabsahan agama baru
Dan jika mereka ingin bukti atau keyakinan, mereka akan menemukannya dalam buku-
buku mereka yang memberitahu mereka tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan bahwa ia adalah Nabi 
akhir dan memberi mereka deskripsi nya.
Seolah-olah bukti ada pada mereka, tetapi mereka menganggap masalah itu sebagai 
kebodohan, kekeraskepalaan, dan kesombongan
Dan firman-Nya:
{Dan Anda tidak mengikuti kiblat mereka}
Seolah-olah ketika ayat itu datang untuk mengubah kiblat, Allah memberi tahu 
kita bahwa umat Islam tidak akan pernah kembali ke arah antara yang suci, dan 
Allah tidak akan mengubah mereka ke arah ketiga.
Agar Allah SWT mengajari kita bahwa orang-orang Yahudi dan Kristen akan berada 
di satu sisi dan kita akan berada di sisi yang lain
Dan bahwa tidak ada pertemuan antara kita dan mereka
Mahakuasa berkata:
{Dan mereka tidak saling mengikuti kiblat}
Perselisihan kiblat akan berlanjut hingga Hari Kebangkitan
Dan katakan yang sebenarnya:
{Dan jika kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah ilmu yang datang kepadamu, 
maka kamu termasuk orang-orang yang zalim}
Ketika Allah SWT berbicara kepada Rasul-Nya dan Muhammad tercinta, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dengan ayat ini
Dan dia tahu bahwa Muhammad, utusan yang sempurna, tidak bisa mengikuti 
keinginan mereka
Kami katakan bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah umat Muhammad 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya.
Allah berbicara kepada umatnya secara pribadi, dengan mengatakan:
{Dan jika kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah ilmu yang datang kepadamu, 
maka kamu termasuk orang-orang yang zalim}
Apa keinginan Ahli Kitab? Hal ini untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk membuat gencatan 
senjata dengan mereka, atau untuk mengatakan bahwa apa yang mereka terdistorsi 
dalam buku-buku mereka terungkap oleh Allah .
Dengan demikian, Dia menjadikan keinginan jiwa mereka sebagai hal yang harus 
diikuti
Seolah-olah Allah SWT ingin menggambar umat Muhammad, damai dan berkah 
besertanya
Hingga setiap orang yang mengikuti hawa nafsu Ahli Kitab dan penyelewengannya 
termasuk orang-orang yang zalim, berapapun tingkat keimanannya.
Dan jika Allah Ta'ala tidak menerima hal ini dari Rasul-Nya dan Kekasih-Nya, 
lalu bagaimana mungkin Dia menerimanya dari umat Muhammad sallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarganya dan keluarganya? teman? Khotbah di sini menyentuh salah satu 
puncak iman yang merusak seluruh iman
Dan Allah SWT ingin kita tahu bahwa Dia tidak mentolerir atau menerimanya, 
bahkan jika itu terjadi dari Rasul-Nya, bahkan jika itu tidak akan terjadi.
Tetapi beri tahu kami bahwa itu benar-benar ditolak oleh Allah pada tingkat iman 
apa pun, bahkan pada tingkat tertinggi, sehingga umat Muhammad akan menjauhi 
tindakan seperti itu sepenuhnya.
(/ 149) yang telah memberikan kitab yang mereka ketahui sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka, tetapi sebagian dari mereka menyembunyikan kebenaran 
padahal mereka mengetahuinya (146) dan Allah SWT berfirman bahwa orang-orang 
yang datang kepada mereka kitab sebelum Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan mereka mengenalnya
tahu apa? Apakah mereka tahu urutan perubahan kiblat? Atau apakah mereka tahu 
soal Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabat, 
misi dan pesan bahwa mereka mencoba untuk pertanyaan? Allah SWT menjelaskan hal 
ini kepada kita dalam ayat-Nya:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang 
ada pada mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia 
datang kepada mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89] Seolah-olah orang-orang Yahudi dan Kristen tahu pesan dari 
Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya
Dan tertulis dalam Taurat dan Injil bahwa itu adalah kebenaran dan mereka 



diwajibkan untuk mempercayainya
Ka'b al-Ahbar duduk dan Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, hadir. Umar bertanya kepadanya, "Apakah kamu mengenalnya, Kaab?" Tahukah 
Anda Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, serta 
pesan dan deskripsinya? Kaab berkata, dan dia adalah salah satu rabi Yahudi
Saya tahu seperti saya mengenal anak saya, dan pengetahuan saya tentang Muhammad 
lebih besar
Ketika mereka bertanya mengapa? Dia berkata karena anak saya takut istri saya 
telah mengkhianati saya di dalamnya. Adapun Muhammad (semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya), deskripsinya disebutkan secara tepat 
dalam Taurat sehingga kita tidak salah mengartikannya.
Jadi, Ahli Kitab mengetahui Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan tahu waktu dan pesannya
Mereka yang memeluk Islam dan beriman melakukannya karena keyakinan. Adapun 
orang-orang yang tidak percaya dan kafir dalam apa Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabat, tahu, tapi mereka 
tersembunyi apa yang mereka tahu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan sekelompok dari mereka menyembunyikan kebenaran sementara mereka tahu}
Dan satu jam mengatakan bisu hal itu
Seolah-olah sesuatu pada dasarnya harus menonjol dan menyebar
Kebenaran, menurut sifatnya, harus muncul dan menyebar, tetapi menyangkal dan 
menyembunyikan kebenaran membutuhkan usaha
Mereka yang menyelidiki kasus-kasus rumit mencoba mencegah kekuatan 
menyembunyikan kebenaran
Jadi mereka membuat mereka yang menyelidikinya tidak tidur sampai kekuatannya 
runtuh dan dia mengatakan yang sebenarnya
Karena berbicara kebenaran tidak membutuhkan usaha. Adapun menyembunyikan 
kebenaran, itu membutuhkan upaya dan kekuatan, dan tidak mengatakan kebenaran 
adalah proses yang sulit.
Namun Allah SWT berfirman:
{Agar mereka menyembunyikan kebenaran sementara mereka tahu}
Artinya, mereka tidak bodoh, tetapi mereka sadar akan kebenaran
Dan kebenaran itu dari Allah , dapatkah mereka menyembunyikannya? Tentu saja 
tidak, itu pasti muncul
Jika kebohongan dan kepalsuan menyebar, itu seperti rasa sakit yang terjadi di 
tubuh
Orang membenci rasa sakit, tetapi rasa sakit berasal dari tentara penyembuhan 
karena itu membuat Anda merasa ada sesuatu yang jatuh sakit, jadi Anda beralih 
ke sana untuk alasan kesehatan.
Penyakit yang paling berbahaya adalah penyakit yang tidak disertai rasa sakit 
dan tidak terasa sampai lewat waktu berobat
Kebenaran selalu menang atasnya, dan karena itu tidak ada pertempuran antara dua 
hak
Adapun kebatilan, ada pertempuran antara kebatilan dan kebatilan
Antara benar dan salah
Karena hanya ada satu kebenaran, dan kepalsuan itu banyak
Dan pertempuran antara kebenaran dan kepalsuan dengan cepat berakhir dengan 
kekalahan kepalsuan
Tapi yang bertahan adalah pertarungan antara dua kepalsuan
Karena itu, pertempuran di era modern itu panjang dan melelahkan dunia
Pertempuran Perang Dunia II, misalnya, masih berpengaruh hingga saat ini dalam 
Perang Dingin dan perang-perang kecil lainnya
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:‘Tak satu pun dari Anda percaya sampai keinginannya yang 
sesuai dengan apa yang telah saya bawa.’ (/150) Yang benar itu dari Tuhanmu, 
maka janganlah kamu termasuk orang yang ragu-ragu (147) Yang benar itu dari 
Allah SWT
Dan selama itu dari Allah , janganlah kamu termasuk orang-orang yang meragukan 
kebenaran akan menang
Tapi kebenaran harus dilindungi oleh kekuatan
Dan seperti yang dikatakan penyair: Jika pedang memamerkan esensinya, dan hanya 
berfungsi di tanganku, tidak ada gunanya membawa pedang bersamamu.
Tanpa tangan kuat yang akan menyerangnya



Dan kita sering kehilangan kebenaran karena kita tidak memberinya kekuatan untuk 
menang
Dan firman-Nya:
{Jangan menjadi salah satu yang ragu}
Metrik adalah orang yang mencurigai sesuatu akan terjadi
Keraguan berarti tidak ada persentase yang dapat mengalahkan persentase
Artinya, dua kemungkinan itu sama
Tapi kebenaran itu dari Allah dan tidak ada proporsi yang bisa menandinginya
Oleh karena itu, kita tidak boleh meragukan atau masuk ke dalam perdebatan yang 
steril tentang kemenangan kebenaran
(/151) Dan untuk setiap tujuan Dia adalah penjaganya, maka antisipasilah hal-hal 
yang baik. Dimanapun kamu berada, Allah akan mempertemukan kamu, Allah SWT 
memilih mereka semua. (148)
Karenanya, dia memiliki pilihan untuk percaya atau tidak
Untuk mendukung kebenaran atau mendukung yang salah
untuk berbuat baik atau berbuat jahat
Semua itu adalah ujian yang Allah kehendaki untuk diberikan kepada manusia di 
dunia ini agar bisa dikerjakan atau tidak
Tapi ini tidak akan bertahan selamanya
Pilihan ini hadir dalam kehidupan dunia ini
Tetapi kemanusiaan manusia berakhir pada saat kematian, ketika menghadapi 
kematian dan akhir kehidupan, manusia menjadi takluk dan tidak dipilih.
Dia tidak punya apa-apa untuk dirinya sendiri dan tidak bisa mengatakan aku 
tidak akan mati sekarang
Kemanusiaannya telah berakhir dan kendalinya atas dirinya sendiri bahkan para 
anggotanya bersaksi kepadanya
Dalam kehidupan dunia ini, setiap orang memilih arah yang akan dituju, yang ini 
memilih kekafiran dan yang ini memilih iman.
Ini memilih ketaatan dan ini memilih ketidaktaatan, jadi selama seseorang 
memiliki pilihan, masing-masing memiliki arah yang berbeda dari yang lain.
Orang yang diberi hidayah oleh Allah menjadi amal shaleh seolah-olah dia sedang 
berlomba menuju kebaikan itu
Mengapa? Karena dia tidak tahu kapan dia akan mati, dan karena itu setiap kali 
dia berlomba untuk kebaikan, itu adalah perbuatan baik yang dia tambahkan ke 
keseimbangannya.
Yang disyaratkan bagi orang-orang mukmin dalam kehidupan dunia ini adalah mereka 
berlomba-lomba dalam kebaikan sebelum datang kepada mereka ajal, dan tidak 
seorang pun di antara mereka mengira bahwa dia akan lari dari Allah.
Karena sebagaimana firman Allah SWT:
{Di mana pun Anda berada, Allah akan membawa Anda semua}
Artinya, tidak ada tempat di mana Anda dapat bersembunyi dari pengetahuan 
Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, melainkan Dia mengetahui tempat Anda 
semua satu per satu, dan Dia akan menyatukan Anda semua, sesuai dengan firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan pada hari Kami akan mengusir gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi yang 
menonjol, dan Kami telah mengumpulkan mereka, tidak meninggalkan salah satu dari 
mereka.}
[Al-Kahfi: 47] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi larilah kepada Allah , karena saya memiliki peringatan yang jelas untuk 
Anda.}
[Al-Dhariyat: 50] Artinya, kebenaran, Yang Maha Tinggi, ingin kita tahu dengan 
pasti bahwa kita tidak bisa lepas dari pengetahuan-Nya.
Baik dari takdirnya maupun dari siksaannya
Dan bahwa satu-satunya jalan yang terbuka bagi kita adalah lari kepada Allah
Dan bahwa tidak ada keselamatan dari Allah kecuali kepada-Nya
Oleh karena itu, seorang kafir atau orang berdosa tidak berpikir bahwa dia akan 
melarikan diri dari Allah
Dia tidak berpikir bahwa dia tidak akan ada pada Hari Kebangkitan, atau bahwa 
dia tidak akan dimintai pertanggungjawaban, atau bahwa dia dapat menghilang.
Kesombongan dunia ini dapat membuat sebagian orang berpikir bahwa mereka 
dilindungi dari Allah dan bahwa mereka tidak akan bertemu dengan-Nya
Kami katakan kepada mereka bahwa Anda akan terkejut di akhirat ketika Anda tahu 
bahwa hisab itu benar, surga itu benar, dan api neraka itu benar.
Anda akan terkejut apa yang akan terjadi pada Anda



Barang siapa yang tidak beriman dan tidak tergesa-gesa dalam berbuat kebaikan, 
maka ia akan menghadapi aib dan siksaan yang pedih
Allah menasihati kita untuk beriman dan bergegas untuk melakukan perbuatan baik 
untuk diselamatkan dari siksaan-Nya, dan Dia berfirman kepada kita, “Tidak 
seorang pun di antara kamu, bahkan satu atom pun dari tubuhnya, akan lolos dari 
berdiri di hadapan Allah untuk perhitungan. .”
Oleh karena itu, Allah menutup ayat yang mulia ini dengan mengatakan:
{ Allah berkuasa atas segala sesuatu}
Artinya, Allah SWT tidak mampu apa-apa dan tidak ada yang di luar ketaatan-Nya
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu
(152) Dan dari tempat kamu keluar, menghadapkan wajahmu setengah ke arah 
Masjidil Haram, dan itu adalah untuk kebenaran dari Tuhanmu, dan apa yang harus 
dilakukan Al-Qur'an adalah merenungkan sekali dan untuk selamanya. (149)
Dikonfirmasi tiga kali
Karena mengubah kiblat menyebabkan goncangan hebat di hati orang-orang beriman
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin efek ini hilang dan menegaskan konversi kiblat 
sebagai penegasan iman
Dia datang dengan tiga ayat yang merupakan kombinasi paling sedikit
Satu untuk yang menuju Ka'bah saat berada di dalam masjid
Yang kedua untuk orang yang berada di luar masjid
Yang ketiga adalah untuk arah dari segala arah
Mahakuasa berkata:
{Dan dari mana Anda keluar, putar wajah Anda ke arah Masjidil Haram.}
Ini adalah tanggapan terhadap orang-orang munafik, Yahudi dan Nasrani yang 
mencoba mempertanyakan Islam
Untuk menghadapi umat Islam dengan masalah perubahan kiblat
Dengan alasan bahwa itu adalah kasus yang tidak boleh diselesaikan, karena tidak 
termasuk penambahan tugas dan tidak ada kesulitan berlebihan yang meningkatkan 
pahala orang mukmin.
Usaha yang dilakukan seorang mukmin dalam menuju Masjid Al-Aqsha sama dengan 
usaha yang dilakukannya dalam menuju ke Rumah Suci.
Maka, jika kamu membalikkan shalatmu ke kanan, ke kiri, ke timur, atau ke barat, 
maka hal itu tidak menambah kesulitan bagimu.
Apa alasan perubahannya?
Kami sampaikan kepada mereka bahwa ini bukan alasan untuk mempertanyakan 
pergeseran kiblat, karena arah ke Masjidil Haram adalah ketaatan kepada Allah.
Dan karena Allah SWT telah berfirman, kita harus taat dengan iman
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya yang benar itu dari Tuhanmu, dan Allah tidak lengah terhadap apa 
yang kamu kerjakan}
Artinya, apa yang kamu lakukan untuk membalikkan kiblat adalah kebenaran yang 
telah datang kepadamu dari Allah Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi.
Dan Allah SWT tidak lengah dari pekerjaan Anda sehingga Anda akan pergi ke Rumah 
Suci
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan
Jadi yakinlah bahwa Anda berada pada kebenaran dan arahkan wajah Anda ke 
Masjidil Haram
Dan bertindaklah bahwa Allah , Maha Suci Dia, mengelilingi Anda dalam semua yang 
Anda lakukan
(/ 153) dan dalam hal wajah kacang menuju Masjidil Haram, dan dalam hal apa yang 
Anda dapatkan dari wajah-wajah itu, jangan sampai orang-orang berdebat dengan 
Anda kecuali orang-orang yang menganiaya mereka bukan Tkhcohm dan Akhcona dan 
menyempurnakan nikmat saya atas Anda dan Anda akan dibimbing (150) Hak kepada 
Yang Mahakuasa menegaskan kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan kedamaian bahwa Dia dan kaum Muslim pergi ke Masjidil Haram
Baik itu di dalam kota, di luar kota, atau dimanapun di muka bumi ini
Dan itulah ciuman mereka di setiap sholat, dimanapun mereka sholat
Dan firman-Nya:
{supaya orang-orang tidak membantahmu}
Yang dimaksud dengan orang-orang di sini adalah orang-orang munafik, orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani
Argumen dalam hal apa? Karena kaum muslimin sedang menuju Bait Al-Maqdis, maka 
mereka menuju ke Al-Masjid Al-Haram



Bait Al-Maqdis tidak memiliki kesucian dalam dirinya sendiri, dan Masjidil Haram 
juga tidak memiliki kesucian dalam dirinya sendiri, seperti yang telah kami 
katakan.
Tapi kami mematuhi perintah dari perintah tertinggi, yaitu Allah
Allah , Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menyebut orang-orang munafik, Yahudi dan 
Nasrani dengan kata “mereka berbuat zalim” dan menggambarkan mereka sebagai 
orang-orang yang zalim.
Siapa yang tidak adil? Orang yang tidak adil adalah orang yang mengingkari 
kebenaran atau mengubah arahnya
Atau dia memindahkan kebenaran ke kepalsuan dan kepalsuan ke kebenaran
Ketidakadilan melampaui batas, seolah-olah Yang Mahakuasa menggambarkan mereka 
telah melanggar kebenaran dan menyangkalnya. Allah SWT berfirman:
{Jangan takut pada mereka}
Artinya, jangan takut kepada orang yang berbuat salah.
{Dan bertakwalah kepada-Ku dan sempurnakan nikmat-Ku atasmu, agar kamu mendapat 
petunjuk}
Artinya, takut kepada Allah saja, dan seorang mukmin tidak takut kepada manusia
Karena dia tahu bahwa semua kekuatan adalah milik Allah
Karena itu, ia melakukan setiap tindakan dengan hati yang tidak takut kepada 
siapa pun kecuali kebenaran
Dan Allah berfirman:
{Dan untuk menyempurnakan nikmat-Ku atasmu, agar kamu mendapat petunjuk}
Semua anugerah adalah iman
Dan kesempurnaan rahmat adalah pemenuhan syarat iman
Jika Allah memberi petunjuk kepada kita untuk beriman, maka ini adalah nikmat 
yang sempurna bagi kita
Agar iman menjadi benar dan diterima, saya harus memenuhi tuntutannya dan 
bertekun dalam menjalankan amanat Allah bagi kita.
Karena tugas adalah berkah bagi orang lain, itu tidak memperbaiki hidup kita, 
dan karunia tugas dari Allah SWT tidak akan berlanjut kecuali kita menerima 
pendekatan Allah dengan cinta.
Dan ketika Anda datang ke kurikulum, itu mungkin sulit, tetapi jika Anda 
mengingat pahala dari setiap ketaatan, Anda akan rendah hati dan mencintai 
tugas.
Karena kamu mengetahui pekerjaan yang baik dengan pahalanya dan pekerjaan yang 
durhaka dengan hukumannya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mintalah pertolongan dengan kesabaran dan doa, karena sungguh itu besar, 
kecuali orang-orang yang rendah hati * yang mengira bahwa mereka akan bertemu 
dengan mereka}
[Al-Baqarah: 45-46] Karena itu, orang-orang yang rendah hati adalah orang-orang 
yang menggabungkan ketaatan dengan pahala dan kemaksiatan dengan siksa dan 
siksaan, karena orang yang meninggalkan ketaatan karena kesulitannya memisahkan 
ketaatan dari pahala dan menjadi berat, dan siapa pun yang pergi ke 
ketidaktaatan mengisolasi ketidaktaatan dari hukuman, dan itu menjadi mudah.
Ini adalah berkah yang lengkap bahwa Allah membuat kita memenuhi persyaratan 
iman
Oleh karena itu, dalam haji wada, ayat yang mulia diturunkan kepada Rasul 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan 
nikmat-Ku atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
[Al-Ma'idah: 3] Ini adalah pengumuman penyelesaian pesan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
bahwa putusan diamanatkan telah berakhir.
Tetapi orang-orang yang memikul tanggung jawab yang berat, Anda akan mendapati 
mereka mengatakan kepada Anda bahwa korupsi telah menyebar, dan Allah tidak 
membebani suatu jiwa di luar kemampuannya.
Seolah-olah dia menilai bahwa ini ada dalam kekuatannya, dan ini bukan dalam 
kekuatannya, dan dalam terang yang dia ambil tugas itu.
Kami katakan kepadanya apakah Allah telah mengamanatkan atau tidak, jika dia 
telah diamanatkan, maka tugas itu ada dalam kekuasaan Anda.
Karena ketika dia mendapat kesulitan, dia memerintahkan peringanan, seperti 
kebolehan memperpendek shalat bagi musafir dan kebolehan berbuka puasa Ramadhan 
bagi orang sakit dan musafir, karena Dia Maha Suci-Nya telah menentukan apa yang 



kamu bisa.
Mahakuasa berkata:}
dan semoga kamu mendapat hidayah
{
Bimbingan adalah jalan lurus yang menuju ke akhir, dan itu adalah jalan 
terpendek, dan tujuan hidup ini adalah untuk mencapai kebahagiaan akhirat.
Allah memberimu di dunia ini alasan untuk mengendalikan gerak hidupmu, tapi ini 
bukan tujuan hidup
Melainkan tujuannya adalah untuk menjalani hidup tanpa alasan, dan inilah 
kebesaran kekuasaan Allah SWT
Dan Allah SWT datang untuk mengajari kita di akhirat bahwa Dia menciptakan kita 
untuk hidup di dunia ini dengan akal dan di akhirat untuk hidup di bawah 
perlindungan-Nya tanpa alasan.
Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:
dan semoga kamu mendapat hidayah
{
Artinya, mungkin Anda akan memperhatikan dan mengetahui tujuan yang diinginkan 
dari Anda
Dan janganlah seorang pun di antara kamu berpikir bahwa kehidupan dunia ini 
adalah akhir atau akhir atau tujuan
Dia bekerja demi dunia dan mengambil darinya apa yang dia bisa, diperbolehkan 
atau dilarang, karena itu adalah satu-satunya kesenangan yang diciptakan 
untuknya.
Kami katakan tidak, dalam hal ini dia telah sesat dan belum mendapat petunjuk 
karena jika dia diberi petunjuk, dia akan mengetahui bahwa kehidupan seseorang 
yang sebenarnya adalah di akhirat.
Dan untuk mengetahui bahwa kebahagiaan akhirat yang tidak kamu lewatkan dan 
tidak kamu lewatkan
Tujuan kita seharusnya dalam kehidupan dunia ini, jadi kita melakukan apa yang 
kita bisa untuk mencapai kebahagiaan tanpa alasan di surga
(/ 154) sebagai utusan yang mengutus Anda, Anda membacakan kepada Anda tanda-
tanda kami dan Izquikm dan mengajari Anda Kitab dan Kebijaksanaan dan mengajari 
Anda apa yang tidak Anda ketahui (151) Allah SWT setelah bimbingan untuk memberi 
tahu kami tentang pendekatan dan jalannya
Beritahu kami tentang berkah-Nya kepada kami dengan mengirimkan seorang utusan 
untuk membacakan kepada kami ayat-ayat Allah
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, adalah satu di yang tangannya berkat-berkat tertinggi akan datang, dan 
dia adalah Al-Qur'an dan agama akhir
Mahakuasa berkata:
{Seorang utusan dari antara kamu}
Artinya, bukan dari jenis kelamin lain
Tapi dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, adalah 
seorang utusan dari antara Anda yang Anda tahu sebelum ia didakwa dengan pesan 
dan sebelum ia datang dengan argumen
Mengapa? Karena ia dikenal dengan budi pekertinya yang luhur, perkataannya yang 
luhur, kejujurannya, dan segala sesuatu yang meningkatkan harkat, martabat, dan 
kehormatan manusia.
Yang pertama untuk percaya pada Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, adalah mereka yang tahu dia yang paling
Seperti Abu Bakar as-Siddiq, istrinya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, Lady Khadijah, dan sepupunya Ali bin 
Abi Thalib
Orang-orang ini percaya tanpa meminta bukti karena mereka mengambil iman dari 
pengetahuan mereka tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, sebelum ia didakwa dengan pesan.
Mereka tidak pernah berbohong tentang dia
Mereka mengatakan bahwa orang yang tidak berbohong kepada manusia tidak dapat 
berbohong kepada Allah , maka percayalah
Allah , Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, dari rahmat-Nya, mengutus kepada mereka 
seorang Rasul yang buta huruf dari antara mereka, bahwa Tuhannya akan 
mengajarinya
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, 



sayang dia, yang tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi 
penyayang}.
[At-Taubah: 128] Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Mereka membacakan untuk Anda ayat-ayat Kami dan menyucikan Anda}
Ayat-ayat itu adalah Al-Qur'an yang Mulia, dan pemurnian adalah pemurnian, dan 
harus ada najis untuk mensucikan mereka darinya
Dia menyucikan mereka dari penyembahan berhala, dari pembunuhan bayi perempuan, 
dari alkohol, perjudian, dan riba
Arti pujian juga adalah untuk menghilangkan bahaya, seolah-olah itu membawa 
manfaat bagi mereka dan menghilangkan bahaya dari mereka
Dan firman-Nya:
{Dan Dia akan mengajarimu Kitab dan hikmah}
Buku itu, setelah dirilis, beralih ke Al-Qur'an yang Mulia, dan kebijaksanaannya 
adalah meletakkan benda itu pada tempatnya
Dan Kitab memberimu amanat untuk memerintahkanmu melakukan sesuatu atau 
melarangmu melakukan sesuatu
Jadi itu adalah lingkaran antara tindakan dan pergi
Kebijaksanaan adalah melakukan tindakan yang membawa Anda kebaikan dan mencegah 
Anda dari kejahatan
Hal ini diambil dari kebijaksanaan atau potongan besi yang ditempatkan di mulut 
kuda untuk mengontrol gerakan dalam berjalan dan berdiri, dan setiap gerakan 
yang melayani tujuan dan kebijaksanaan juga menjadi hadits dari Rasulullah Allah 
, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sesuai 
dengan firman Yang Mahakuasa:
{Dan sebutkan ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibacakan di rumahmu.}
[Al-Ahzab: 34] Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Dia akan mengajarimu apa yang tidak kamu ketahui}
Karena Anda adalah bangsa yang buta huruf
Jika dunia mempesona Anda dengan peradabannya, Anda akan mempesona mereka dengan 
pancaran iman yang membuat Anda lebih unggul dari mereka
Segala sesuatu yang datang kepada Anda dari langit berada di atas semua 
peradaban di bumi
Itulah sebabnya Umar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
mengatakan: Dia tidak akan hidup tanpa Islam
(/155) Maka, ingatlah Aku, dan Aku akan mengingatkan kamu, dan bersyukur kepada-
Ku, dan jangan kafir.
Untuk hidup selalu dalam ingatan orang-orang yang telah memberkatimu
Allah , Maha Suci-Nya, ingin hamba-Nya untuk mengingat, dan setiap kali mereka 
mengingat-Nya, Maha Suci-Nya, dan mempersekutukan-Nya dengan-Nya, mereka 
bersyukur dan meningkatkan mereka
Dan Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Aku seperti yang hamba-Ku 
pikirkan tentang Aku, dan Aku bersamanya ketika dia mengingat Aku. Kepadanya dia 
menjual, dan jika dia datang kepadaku dengan berjalan, aku datang kepadanya 
dengan berlari.” Ini adalah keinginan untuk memberi dengan murah hati, asalkan 
kita layak memberi karena dia ingin memberi Anda lebih dan lebih
Allah SWT berfirman: “Ingatlah Aku,” artinya, ingatlah Allah dalam segala hal
dalam kasih karunia
dalam pemberiannya
di jaketnya
atas belas kasihan-Nya
dalam pertobatannya
Beberapa orang benar: Aku mendengar di antara mereka yang mendengar tentang 
Messenger tercinta dari Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabat-sahabatnya, bahwa jika Anda mulai minum air, kemudian 
membaginya menjadi tiga.
Dosis pertama sebelum dengan nama Allah dan meminumnya, kemudian mengucapkan 
puji syukur kepada Allah dan mulai minum dosis kedua dan menyebut nama Allah dan 
setelah selesai mengucapkan terima kasih Tuhan
Kemudian ucapkan dengan nama Allah dan minum dosis ketiga dan tutup dengan kata-
kata Anda, segala puji bagi Allah
Selama air ini ada di perut Anda, tidak ada satu atom pun dari tubuh Anda yang 
akan berbicara kepada Anda tentang ketidaktaatan kepada Allah.
Cobalah suatu hari dalam diri Anda dan ucapkan dengan menyebut nama Allah dan 
minum, dan ucapkan puji syukur kepada Allah dan ulangi tiga kali, karena Anda 



telah menerima berkah dengan mengingat dermawan dan menjauhkan diri dari diri 
sendiri di sekitar Anda dan kekuatan Anda, dan Anda telah menyelesaikan berkat 
dengan pujian Allah
Tapi kenapa air? Karena air di cekungan lebih jenuh dari apa pun
Mahakuasa berkata:
{Dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangan kafir}
Syukur atas nikmatnya, semoga Allah SWT menambah nikmatnya
Dan bacalah firman-Nya:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7] Dan bersyukur kepada Allah menghilangkan kesombongan dari diri 
Anda.
{Dan jangan kafir}
Artinya, janganlah kamu menutupi nikmat Allah , tetapi selalu jagalah nikmat itu 
di lidahmu
Karena setiap nikmat adalah salah satu nikmat Allah , jika menerimanya dengan 
mengucapkan, “ Insya Allah tidak ada daya kecuali dengan pertolongan Allah .” 
Anda tidak akan pernah melihat berkah dibenci, karena Anda membentengi berkah 
dengan pagar dermawan.
Anda telah memberikan hak kepada Allah atas berkah-Nya, dan jika Anda tidak 
melakukannya dan membiarkannya seolah-olah itu dari Anda dan Anda adalah 
penciptanya, dan Anda melupakan Dia yang adalah Dia yang adalah Allah. Yang Maha 
Kuasa, berkah meninggalkanmu
(156)
Untuk apa? Untuk semua yang Allah minta dari kita
Atas amanat dan pendekatannya, kami meminta bantuan dalam hal itu dengan 
kesabaran dan doa
Tapi mengapa kesabaran? Karena kesabaran itu mencegah jiwa dari apapun yang 
terjadi, dan itu mengambil berbagai warna sesuai dengan transendensi orang dalam 
beribadah
Sebagai contoh, Imam Ali, mungkin Allah akan senang dengan dia, ditanya tentang 
hak tetangga? Dia berkata: Apakah Anda tahu bahwa Anda tidak menyakitinya? 
Mereka bilang iya
Katanya dan bersabarlah dengan lukanya
Seolah-olah Anda tidak hanya diminta untuk tidak menyakiti tetangga Anda, tetapi 
untuk bersabar dengan bahayanya
Kesabaran adalah apa yang membantu Anda untuk melakukan apa yang Allah 
perintahkan untuk Anda lakukan dan tidak melakukan apa yang Dia larang dari Anda
Allah telah mencegah Anda dari hal-hal yang berasal dari keinginan jiwa dan 
memerintahkan Anda untuk melakukan hal-hal yang melibatkan kesulitan dan ini 
membutuhkan kesabaran
Dan jika kamu mengambil pendekatan Allah sebagai pengabdian, biasanya kamu akan 
mengambilnya nanti
Salah satu orang saleh berkata dalam doanya: Ya Allah , aku memohon kepada-Mu 
untuk tidak mempercayakanku pada diriku sendiri, karena aku takut, ya Tuhan, 
bahwa Engkau tidak akan memberiku balasan atas ketaatan, karena aku telah 
menjadi keinginan untuk itu. Maha Suci Engkau, Engkau telah memerintahkan kami 
untuk melawan hawa nafsu kami.
Lihatlah ketaatan karena kecintaan yang besar kepada Allah , telah menjadi 
dambaan dan dicintai jiwa
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
sering berkata kepada Bilal pada saat adzan:‘ Meringankan kita dengan itu, 
Bilal’ Dia tidak mengatakan, seperti yang dikatakan sebagian orang, dan Allah 
melarang, lepaskan kami darinya; Karena ada orang yang mengatakan bahwa doa ada 
di pundak saya seperti gunung dan saya beristirahat. Kami mengatakan kepadanya 
bahwa Anda beristirahat di dalamnya dan tidak beristirahat di dalamnya; Karena 
Anda telah berdiri di tangan Allah yang bertanggung jawab , dan selama manusia 
berdiri di hadapan Tuhannya, setiap hal yang sulit menjadi mudah.
Seorang hamba berkata: Aku tidak menghadapkan Allah dengan pengabdianku, tetapi 
aku menghadap-Nya dengan ketuhanan-Nya, jadi aku merasa tenang karena Dia adalah 
Tuhanku dan Tuhan semesta alam.
Orang yang memiliki ayah yang membantunya tidak membawanya, lalu bagaimana 
dengan orang yang memiliki Tuhan yang membantu dan membantunya?
Allah SWT berfirman:
{Allah selalu bersama orang-orang yang benar-benar sabar}



Artinya, meminta Anda untuk menghadapi hidup dengan Allah ; Jadi, jika Anda 
menghadapi masalah di perusahaan seseorang yang Anda percaya pada kekuatannya, 
Anda menghadapi hal-hal dengan keberanian, jadi bagaimana jika Anda bersama 
Allah dan segala sesuatu yang ada tunduk kepada Allah , apakah ada yang berani 
berdiri di hadapan Anda saat Anda berada? dengan Allah ? Peristiwa tidak membuat 
orang ketakutan dan panik kecuali pada saat mereka bebas dari pemeliharaan 
Tuhannya
Sebaliknya, siapa pun yang hidup dalam pemeliharaan Tuhannya, Setan tidak 
berani, karena Setan itu penipu
Apa yang dimaksud dengan khnas? Jika Anda lupa tentang Allah , dia menantang 
Anda, dan jika Anda menyebut Allah , dia menjadi lemah dan lemah. Dia tidak 
memiliki kekuatan
Dia tidak masuk ke dalam pertempuran dengan Allah SWT, melainkan masuk dengan 
Allah penciptaan ‘s yang melupakan Allah dan berpaling dari-Nya. Al-Qur'an Suci 
mengatakan:
Dia berkata, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua, kecuali hamba-
hamba-Mu yang tulus."
[R: 82-83] Selama Allah SWT bersama orang-orang yang sabar, maka kita harus 
mencintai kesabaran
Bagaimana mungkin kita tidak mencintai apa yang Allah buat dengan kita? Al-Haqq 
mengatakan dalam hadits ilahi: “Wahai anak Adam, aku jatuh sakit dan kamu tidak 
menjengukku.” Dia berkata: "Ya Tuhan, bagaimana saya bisa kembali kepada Anda 
dan Anda adalah Tuhan semesta alam?" Dia berkata: “Apakah kamu tidak tahu bahwa 
hamba-Ku si fulan sakit dan kamu tidak menjenguknya? Apakah Anda tidak tahu 
bahwa jika Anda mengunjunginya, Anda akan menemukan saya bersamanya? Malu aku 
meminta kesembuhan dan kesehatan kepadamu, agar hati ini tidak bertapa untukmu
Jadi kita harus mencintai kesabaran karena kesabaran selalu membuat kita bersama 
Allah
Allah SWT berfirman:}
Allah selalu bersama orang-orang yang benar-benar sabar
{
Kami ingin Allah SWT selalu bersama kami
Ayat ini tidak membuat seseorang putus asa betapapun sulitnya ia temukan dalam 
gerak hidupnya
(/157) Dan janganlah kamu mengatakan tentang orang-orang yang terbunuh di jalan 
Allah bahwa mereka mati, malah mereka hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.
Jangan ancam mereka dengan hartanya saja, tapi ancam mereka dengan jiwa mereka, 
maka Allah SWT ingin memberikan kekebalan kepada orang-orang beriman terhadap 
peristiwa-peristiwa ini.
Dia memerintahkan mereka untuk bersabar dan berdoa, yang dengannya mereka 
menghadapi setiap peristiwa yang mengguncang mereka dengan keras
Dia memberi tahu mereka bahwa masalahnya mungkin sama dengan pembunuhan
Mati syahid karena Allah
Dia ingin meyakinkan mereka bahwa kesyahidan adalah tingkat iman tertinggi yang 
dapat dicapai oleh seorang mukmin di dunia ini.
{Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan Allah bahwa 
mereka mati.}
Pembunuhan adalah hal terburuk yang bisa terjadi pada seseorang
Anda terluka dalam uang Anda, pada anak Anda, dalam mata pencaharian Anda, atau 
dalam kesehatan Anda, tetapi jika Anda terluka pada diri Anda sendiri dan Anda 
terbunuh, maka ini adalah bencana terbesar.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, menyebut kematian sebagai bencana, dan membaca ayat-
Nya:
{Jika Anda menyerang di bumi dan malapetaka kematian menimpa Anda}
[Al-Ma'idah: 106] Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ingin orang-orang 
beriman memahami bahwa orang yang terbunuh di jalan Allah tidak mati
Sebaliknya, Allah memberinya warna kehidupan baru yang di dalamnya ada berkah 
yang tak terhitung jumlahnya
Yang Mulia berkata:
{Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan Allah bahwa 
mereka telah mati, melainkan mereka hidup, tetapi kamu tidak mengetahuinya}
Seperti apa rupa kehidupan yang mereka jalani? Hidup dalam pandangan kami adalah 
gerak, dan orang yang gugur di jalan Allah , bagaimana geraknya? Gerakannya 
dalam hubungannya dengan orang-orang kafir, penentang Islam, dan keyakinan bahwa 



dia tidak akan mencabut nyawanya
Karena dia akan menuju kehidupan yang lebih bahagia, dan kematian akan 
mengubahnya menjadi sesuatu yang lebih baik dari apa yang dia jalani
Jika orang-orang kafir telah membunuhnya, maka mereka tidak mengambil apa pun 
darinya, tetapi mereka memindahkannya ke berkah yang lebih besar dari apa yang 
dia tinggali dulu.
Adapun orang-orang mukmin, itu akan melindungi mereka dari pendekatan Allah 
untuk mencapai mereka sampai Hari Kiamat tiba
Semua pertempuran di mana orang-orang percaya menjadi martir adalah rantai 
berkelanjutan untuk melindungi gerakan iman yang ada
Dan kehebatan hidup bukanlah karena aku bergerak, tapi aku membuat mereka yang 
mengejarku bergerak
Dan ketika seorang mukmin mati syahid, jejaknya tetap ada untuk setiap gerakan 
orang-orang yang mengikutinya
Setiap gerakan untuk melindungi iman mengutip dia dan apa yang dia lakukan dan 
mengambil dari perilaku imannya motif untuk berjuang dan mati syahid
Gerakannya terus menerus dan prosesnya terhubung
Adapun orang kafir, baginya kehidupan berakhir dengan kematian, tetapi kehidupan 
lain menunggunya ketika Allah mengutus semua orang, kemudian membawa kematian 
dan mati.
Dan ketika kematian mati, kehidupan menjadi tanpa kematian, baik di surga maupun 
di neraka
Allah SWT ingin kita tahu bahwa siapa pun yang terbunuh di jalan Allah hidup 
bersama Tuhannya, dia langsung berpindah dari kehidupan duniawi ini ke kehidupan 
berikutnya.
Dan tidak ditulis kematian baginya selama hidup al-Barzakh sampai hari kiamat, 
sebagaimana orang yang meninggal secara wajar dan tidak mati sebagai syahid.
Dan karena kehidupan ini adalah kehidupan para syuhada, Allah SWT telah 
menyembunyikan detailnya dari kita karena itu dari kehidupan akhirat.
Dan itu tersembunyi dari kita. Dia, Yang Maha Tinggi, berkata:}
tapi kamu tidak menyadarinya
{
Selama kita tidak merasakannya, itu pasti kehidupan yang lebih tinggi dari 
kehidupan duniawi kita
Dia yang mati syahid dalam pengetahuan orang-orang merampok dirinya dari 
kehidupan, tetapi dalam pengetahuan Allah dia mengambil kehidupan baru
Ketika kita membuka kuburan salah satu syuhada, kita menemukan tubuhnya apa 
adanya, dan kita mengatakan bahwa dia sudah mati di depan kita.
Anda harus menyadari bahwa saat Anda membukanya, dia pindah dari dunia ghaib ke 
dunia kesaksian, dan Allah SWT berfirman:}
hidup dengan Tuhan mereka
{Dan dia tidak mengatakan hidup di dunia kemartiran
Dia hidup selama dia berada di dunia gaib, tetapi jika Anda membuka dan 
mengungkapkannya, Anda menemukannya sebagai tubuh di kuburannya karena dia telah 
pindah dari dunia gaib ke dunia kesyahidan.
Adapun bagaimana? Kami mengatakan bahwa yang gaib tidak ada di dalamnya 
bagaimana
Jadi kamu tidak akan tahu dan kamu tidak diharuskan untuk mengetahuinya
Ketika kami melakukan operasi pada pasien, dokter memberinya (anestesi) untuk 
membuatnya kehilangan kesadaran dan sensasi, tetapi dia tidak memberikannya 
untuk mati. Kemudian dia mulai melakukan operasi dan pasien tidak merasakan 
sakit.
Hal itu tidak dirasakan karena itu adalah yang dilakukan operasi, dan tubuh 
masih memiliki kehidupan dari denyut nadi dan pernapasan, tetapi tidak terasa.
Tapi jiwa sadar yang tidak hadir adalah yang merasakan sakit
Ketika ada rasa sakit di tubuh Anda dan Anda tidur, rasa sakit itu terputus, 
seolah-olah rasa sakit itu bukan bahan organik, tetapi itu terkait dengan 
kesadaran.
Saat Anda tidur, Anda pindah ke dunia lain yang hukumnya berbeda
Para ilmuwan memeriksa otak manusia ketika dia sedang tidur dan menemukan bahwa 
dia tidak dapat bekerja selama lebih dari tujuh detik di mana dia melihat mimpi 
yang terus dia ceritakan selama berjam-jam.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata: "Mereka hidup di 
sisi Tuhan mereka."



Kita harus mengambil hidup ini sebagai makhluk dengan kemampuan Allah dan dari-
Nya
Dan Allah SWT ingin mendekatkan kita dengan masalah kebangkitan dan kebangkitan 
seperti masalah tidur
Dan bacalah firman Allah SWT:
{ Allah mengambil jiwa pada saat kematian mereka, dan orang-orang yang tidak 
mati dalam tidur mereka, dan Dia menjaga orang yang Dia tetapkan untuk mereka.}
[Al-Zumar: 42] Seolah-olah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, memberi para syuhada 
kehidupan yang kekal dan abadi karena mereka mati di jalan-Nya
Dan selama Yang Mahakuasa berkata: "Kamu tidak melihat," jangan mencoba untuk 
memahaminya dengan perasaan dan indra Anda, karena Anda tidak akan memahaminya, 
meskipun syahid harus dibunuh di jalan Allah dan bukan karena alasan apa pun. 
tujuan duniawi.
Sebaliknya, firman Allah adalah yang tertinggi
(/ 158) Kami akan menguji kamu dengan sesuatu ketakutan, kelaparan, kekurangan 
uang dan kehidupan dan buah-buahan, dan manusia sabar (155) tahu bahwa 
penderitaan itu tidak jahat, tetapi kejahatan jatuh dalam cobaan, semua cobaan 
adalah untuk menguji ujian, tidak mengatakan satu: Ujian itu jahat, itu menjadi 
jahat dari sudut pandang orang yang tidak menanggung kesulitan pekerjaan untuk 
mencapai kesuksesan, dan untuk orang yang berusaha dan memenangkan tempat 
pertama , ujian itu lebih baik baginya, maka benar perkataannya:
{Dan Kami akan mengujimu}
Artinya, kami akan membuatkan Anda ujian yang akan menghapus kejuaraan untuk 
doktrin baru
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebutkan kepada kita sebelum ayat ini puncak 
pencobaan; Orang yang mati syahid di jalan Allah , dan dia menyebutkan pahala 
orang yang mati syahid, yaitu tetap hidup di sisi Tuhannya, dan itu adalah awal 
dari cobaan yang lebih kecil, akhir dari cobaan - dalam batas pemahaman kita - 
adalah hilangnya nyawa, dan kebenaran ingin memberi orang percaya kekebalan di 
luar kehidupan, kekebalan Dari ketakutan, kelaparan, kekurangan uang, kehidupan, 
dan buah-buahan
Segala sesuatu yang kurang dari nyawa seseorang adalah masalah kemewahan 
sehubungan dengan hilangnya nyawa itu sendiri, maka barang siapa yang tidak 
kehilangan nyawanya, maka akan datang kepadanya cobaan di luar hidupnya, yaitu 
cobaan ketakutan, kelaparan, dan kekurangan uang, dan berkurangnya jumlah 
saudara seiman, serta berkurangnya buah-buahan, dan semua ini adalah hal yang 
disukai seseorang, dan tugas pun datang. Meminta seorang mukmin untuk 
meninggalkan sebagian dari apa yang dia cintai, dan cobaan ini termasuk dalam 
lingkup kewajiban untuk tetap tinggal
Yang pertama dari cobaan itu adalah ketakutan, dan ketakutan adalah 
ketidaknyamanan dan ketidakamanan diri dari harapan akan sesuatu yang berbahaya. 
Anda perlu berjuang dengan alasan Anda untuk menghalangi apa yang membuat Anda 
takut, tetapi jika Anda menyerah pada ketidaknyamanan, Anda tidak akan dapat 
menghadapi hal yang ditakuti dengan semua kemampuan Anda, karena Anda akan 
menghadapinya dengan beberapa fakultas yang lemah dan bergejolak, sementara Anda 
membutuhkan stabilitas kemampuan psikis pada saat ketakutan; Sehingga Anda dapat 
menyediakan diri Anda dengan apa yang mengamankan Anda dari ketakutan ini
Tetapi jika kejengkelan Anda semakin meningkat, maka Anda telah membantu sumber 
ketakutan bagi diri Anda sendiri; Karena Anda tidak akan menghadapinya dengan 
sekuat tenaga, juga tidak dengan segenap pikiran Anda
Jadi dia yang takut akan ketakutan; Kami berkata kepadanya: Anda adalah sumber 
ketakutan bagi diri Anda sendiri, dan ketakutan dan kejengkelan Anda tidak akan 
mencegah rasa takut, dan karena itu Anda harus sibuk dengan apa yang mencegah 
hal yang ditakuti, dan meninggalkan hal yang ditakuti sampai itu terjadi, jadi 
jangan hidup dalam ketakutan sebelum datang kepada Anda, momok orang adalah 
bahwa mereka hidup dalam bencana sebelum terjadi Dan dengan demikian, mereka 
memperpanjang kemalangan mereka
Musibah mungkin datang - misalnya - setelah satu bulan, jadi mengapa Anda 
memperpanjang umur bencana dengan khawatir dan takut menghadapinya? Jika Anda 
membiarkannya jatuh, Anda telah memperpendek jarak Anda
Agar kamu mengetahui bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, adalah saat ketika bencana 
datang, maka Dia, dengan rahmat-Nya, turun bersama-Nya kebaikan. Seolah-olah 
Anda hidup dalam musibah sebelum terjadi, lalu Anda hidup dalam musibah itu 
sendiri, terisolasi dari kebaikan yang menyertainya, tetapi jika Anda tetap 



sabar, penuh perhitungan dan mampu menghadapi setiap masalah sulit, Anda tidak 
akan Hidup dalam kemalangan tanpa kebaikan
Dakwah kepada Allah melalui Islam masih baru lahir, sehingga perlu mempersiapkan 
suri tauladan yang kuat, dan ketakutan diharapkan, karena para penentang 
panggilan sedang berkomplot melawannya dan tinggal di tempat tidur, dan inilah 
penderitaannya.
Apa yang dimaksud orang mukmin ketika menghadapi derita ketakutan? Dia harus 
menjadikan rasa takut sebagai alasan untuk melengkapi alasan yang mencegah hal 
yang ditakuti itu terjadi. Jika dia melakukan itu, dia akan berhasil dalam 
penderitaan ini.
Dan sampailah kita pada ujian kedua dalam ayat yang mulia ini, yaitu lapar
Kelaparan adalah keinginan yang sangat besar untuk makan, dan itu diperlukan 
untuk mempertahankan hidup, dan dari rahmat Allah SWT kepada manusia bahwa dia 
menjamin dia makanan dalam dirinya sendiri yang dia simpan dari masa 
kemakmurannya untuk bermanfaat baginya di masa depan. kesulitan.
Seseorang menyimpan kelebihan makanan dalam bentuk lemak dan untuk penilaian, 
dan ketika dia lapar dan tidak menemukan makanan, dia mengambil dari lemak ini, 
dan jika lemaknya habis, dia mengambil dari dagingnya, dan jika dagingnya habis, 
tubuh mengambil makanannya dari tulang, agar orang tersebut dapat mempertahankan 
kehidupan.
Manusia terdiri dari beberapa sistem, dan penguasa perangkat ini adalah otak, 
dan selama kehidupan ada di sel-sel otak, maka semua yang ada di dalam diri Anda 
siap untuk bekerja. kehidupan
Mereka melupakan fakta ilmiah yang telah dikonfirmasi, yaitu bahwa kehidupan 
tidak meninggalkan seseorang kecuali otak berhenti bekerja, dan oleh karena itu 
ada orang yang jantungnya mungkin berhenti dan dokter memperlakukannya dengan 
sengatan listrik yang menghidupkan kembali jantung, atau mereka menoreh dada 
untuk memijat jantung
Tetapi jika sel-sel otak mati, ini adalah kematian
Semua organ tubuh melayani tuan itu, yaitu otak
Sungguh aneh bahwa Anda menemukan tuan manusia - yaitu otak - di puncaknya, dan 
hewan juga memiliki otak di puncaknya, seperti halnya tumbuhan, tuannya ada di 
akarnya. Air mengalir ke akar pada waktu yang tepat, karena ia kembali ke 
kehijauan, tumbuh dan kehidupan kembali padanya, begitu juga dengan otak 
manusia. Pada saat itu, manusia menghabiskan persediaan lemak dan dagingnya dan 
memakan tulang. Penyelamatannya berasal dari mengirimkan makanan ke otak.
Itulah sebabnya wanita Arab, yang tidak tahu anatomi, berkata: "Kami memiliki 
tahun, tahun yang melelehkan lemak, tahun yang memusnahkan daging, dan satu 
tahun yang memusnahkan tulang."
Kita harus memahami bahwa kelaparan meningkatkan setiap rezeki kita dalam hidup; 
Karena jika Anda lapar, setiap makanan menjadi makanan lezat, yang memaksa orang 
untuk menyiapkan berbagai jenis makanan; Ini bukan kelaparan; Seseorang ingin 
menenangkan dirinya untuk makan, tetapi jika dia lapar, makanan apa pun akan 
mencukupinya, dan itulah sebabnya mereka berkata: "Makanan orang lapar 
diberkati, dan tempat tidur orang lelah diinjak-injak."
Ketika seseorang lelah, dia tidur di tanah yang kasar; Dan dia tidur, dan jika 
orang itu tidak lelah, dia terus membalik di tempat tidur meskipun itu brokat
Oleh karena itu, penderitaan kelaparan adalah bersabar dengan makanan yang 
diperlukan yang menopang kehidupan bagi Anda, dan Anda memakannya sebagai bahan 
bakar untuk pergerakan kehidupan, dan Anda tidak memakannya dengan senang hati.
Itulah sebabnya Allah melegalkan puasa agar kita bersabar terhadap bahaya 
kelaparan, karena orang-orang beriman mungkin dipaksa oleh pertempuran untuk 
hidup di dalamnya selama berjam-jam tanpa makanan.
Oleh karena itu, Allah SWT ingin mempersiapkan mukmin dengan persiapan yang 
cukup dan lengkap.
Itulah mengapa Anda menemukan bahwa masyarakat menghadapi masalah ekonomi dengan 
penghematan, tetapi beberapa masyarakat tidak dapat melakukan itu, jadi Anda 
menemukan orang-orang dalam masyarakat tersebut tidak melakukan penghematan, dan 
inilah mengapa kami mengatakan kepada mereka yang menjalani kehidupan mewah: 
Anda jangan persiapkan diri anda persiapan yang diperlukan untuk menghadapi 
fluktuasi waktu
Dan saya katakan sebagaimana Ibrahim bin Adham berkata: Dan jika sesuatu menjadi 
mahal bagi saya, saya meninggalkannya, maka itu akan menjadi yang termurah jika 
menjadi mahal, karena jika ada sesuatu yang mahal, dia tidak akan membelinya, 



dan pergi. itu, jadi itu akan menjadi hal yang paling murah karena dia tidak 
akan membayar uang untuk membelinya.
Adapun penderitaan ketiga, yaitu kekurangan uang, sumbernya adalah bahwa orang-
orang beriman akan disibukkan dengan kehidupan mereka dengan masalah panggilan, 
dan jika mereka dialihkan dari gerak kehidupan untuk menghadapi musuh, mereka 
akan terpaksa mengorbankan gerak hidup yang menghasilkan uang dan karenanya uang 
akan berkurang, karena gerak hidup mereka diarahkan untuk melawan lawan-lawan 
Allah
Mereka juga akan menghadapi pejuang musuh; Beberapa dari mereka mungkin mati 
syahid
Akhirnya, mereka menghadapi kekurangan buah, dan buah adalah tujuan dari setiap 
tindakan
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, adalah ketika Dia mempersiapkan kita untuk 
persiapan ini, dan jika kita berhasil di dalamnya, kita akan mendapat kabar 
baik, karena kita telah bersabar dengan semua masalah ini: kesabaran dengan 
ketakutan, kesabaran dengan kelaparan, kesabaran dengan kekurangan uang, 
kesabaran dengan kekurangan jiwa, dan kesabaran dengan kekurangan buah.
Oleh karena itu, penting bagi orang percaya untuk berhasil dalam semua cobaan 
ini; menghadapi hidup yang keras; Hadapi hidup dengan kuat
Dia tahu bahwa hidup adalah sebuah bagian, dan ekspresifnya tidak menyibukkannya 
dengan tujuan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata, Kami milik Allah dan 
kepada-Nya kami kembali.
{(/159) Orang-orang yang ketika kemalangan menimpa mereka, mengatakan, "Kami 
adalah milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali."
Dan seorang mukmin menerima musibah, yakin bahwa sejauh mana penderitaannya, 
pahala akan ada di atasnya. Oleh karena itu, ketika orang-orang kafir bergembira 
atas apa yang menimpa kaum Muslim dalam beberapa pertempuran, Allah 
mengungkapkan firman yang benar kepada orang-orang beriman:
{Katakan itu tidak akan terjadi pada kita kecuali apa yang telah ditetapkan 
Allah untuk kita}
[At-Taubah: 51] Artinya, katakanlah, hai orang-orang beriman, kepada orang-orang 
kafir yang bodoh ini: bahwa tidak akan menimpa kami kecuali apa yang telah 
ditulis Allah .
Dan ketika kita melihat apa yang dia katakan sebenarnya:
{apa yang telah Allah tulis untuk kita}
Artinya, masalah itu akan menjadi tanggungan kami, dan kami akan mengambil 
pahala yang baik dari Allah untuk itu, dan kebenaran tidak mengatakan: Allah 
menulis kepada kami, karena jika demikian, itu berarti itu adalah pahala dan 
hukuman dari Allah .
Dan segala sesuatu yang menimpa seseorang, baik dia termasuk di dalamnya, dan 
kemudian dia tidak boleh panik karena dialah yang membawa penyakit yang 
menyakitkan itu kepada dirinya sendiri, atau itu adalah bencana yang tidak ada 
hubungannya dengan dia, dan itu terjadi padanya dari orang lain, misalnya, dan 
kemudian dia harus mencari penyebabnya: adil. Atau tidak adil? Jika adil, maka 
diampuni dosanya, dan jika tidak adil, maka Allah akan membalaskan dendamnya 
dari orang-orang yang menganiayanya.
Berdasarkan ini, orang yang beriman dalam kedua kasus adalah pemenang
Oleh karena itu, seorang mukmin menerima setiap musibah dengan harapan akan 
mendapat kebaikan darinya
Dan setiap orang percaya harus mengevaluasi dirinya sendiri, “Apakah saya 
memiliki hak atas Allah ? Saya dimiliki oleh Allah dan saya tidak memiliki hak 
dengan-Nya. Apa yang dia lakukan terhadap saya adalah apa yang dia lakukan di 
propertinya sendiri.”
Siapa pun yang tidak menyukainya, biarkan dia bertobat dari kemalangan apa pun; 
Dan dia berkata kepadanya: "Jangan ganggu aku," dan dia tidak akan mampu 
menangkal bencana apa pun - dan selama kita tidak dapat mencegah terjadinya 
bencana dan peristiwa, mari kita menerimanya - sebagai orang percaya - karena 
Kebenaran , Kemuliaan bagi-Nya, ingin atribut kita kepada-Nya untuk menghargai 
dan menghormati kita.
Dia mengajak kita untuk mengatakan:
{Kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali}
Dengan ucapan ini, kami menghubungkan kepemilikan kami kepada Allah dan menerima 
apa yang terjadi pada kami



Kita di sini harus memberikan contoh - dan Allah memiliki contoh tertinggi - 
Pernahkah Anda melihat seseorang merusak hartanya? Awal
Pemilik raja melakukan segala sesuatu yang mengarah pada kebenaran yang 
dimilikinya, dan jika orang-orang melihat di permukaan masalah bahwa itu adalah 
korupsi, maka ada apa dengan Allah SWT dan kita adalah milik-Nya, dan Dia, Maha 
Suci kepada-Nya, tidak pernah memaparkan kerajaan-Nya pada bahaya, melainkan 
menegakkannya di atas kebijaksanaan dan kebenaran
{Kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali}
Artinya, kita adalah milik Allah , dan kita akan kembali kepada-Nya, dan bahkan 
jika dalam bencana dunia ada ketidakadilan kepada kita yang telah menimpa kita 
dari seorang manusia, kita akan mengambil pahala untuk apa yang kita miliki. 
telah dianiaya di dalamnya ketika kita kembali kepada Allah , maka kita adalah 
milik Allah dimulai dengan kepemilikan, dan Allah memiliki akhir dalam 
referensi; Dia, Maha Suci Dia, adalah Raja dari dua busur. Awal dan akhir, dan 
itu sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, mengajarkan kita bahwa ketika setiap musibah 
menimpa seseorang, ia harus pulih; Artinya:
{Kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali}
Kami juga menambahkan bahwa kami mengatakan: "Ya Allah , hadiahi aku dalam 
musibahku dan gantilah dengan sesuatu yang lebih baik untukku." Jika kamu 
mengucapkannya pada setiap musibah yang menimpamu, maka kamu harus menemukan 
pada apa yang datang setelahnya yang lebih baik darinya, dan bahkan jika 
seseorang lupa mengatakannya ketika bencana itu datang, lalu mengingatnya dan 
mengatakannya, maka dia mendapat pahalanya. Seolah-olah dia mengatakannya pada 
saat bencana
Ada sebuah cerita tentang otoritas Ummu Salamah, semoga Allah meridhoinya; 
Ketika Abu Salama suaminya meninggal - dan ia penuh pendengaran dan penglihatan 
- Umm Salama takut untuk dia, jadi itu berkata kepadanya: kata-kata saya: Apa 
yang dilakukan Rasulullah Allah , damai dan berkah Allah atasnya, nya keluarga 
dan para sahabatnya, ajari kami? Dia berkata: Apa yang mengajarimu? Mereka 
menjawab, “Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali. Ya Allah , 
berilah aku pahala dalam musibahku dan berilah aku sesuatu yang lebih baik 
darinya.” Dia mengatakan apa yang dikatakan padanya. Maka setelah masa 
penantiannya berakhir, Nabi menemuinya dan menyapanya. Dikatakan kepadanya: 
Apakah ada yang lebih baik dari Abu Salamah atau tidak? Dia berkata: Saya tidak 
akan melampaui - yaitu, saya harapkan - situasi seperti itu.
Oleh karena itu, setiap musibah yang menimpa seseorang maka harus mengatakan: 
“Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali, ya Allah , berilah 
aku pahala atas musibahku dan berilah aku sesuatu yang lebih baik darinya.”
Dan bagaimana nasib orang-orang yang mengucapkan doa ini?
Inilah kebenaran, Yang Maha Tinggi, berkata:}
Mereka atas mereka adalah berkah dan rahmat dari Tuhan mereka.
{(/160) Mereka yang mendapat berkah dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk (157). Tapi itu bukan tujuan akhir, 
tujuan akhir adalah kita melakukannya untuk menerima rahmat dan berkah Allah di 
akhirat.
Oleh karena itu, tujuan akhir di setiap iman dan dalam setiap tindakan adalah 
untuk mencari Allah kesenangan dan rahmat ‘s
Dan sebagai akhir Sheikh Sayyid Qutb, mungkin Allah merahmatinya, berkata: 
Jangan terganggu oleh apa pun dari Allah ‘s doa, salam dan berkat, bahkan jika 
kemenangan keyakinan itu sendiri.
Seolah-olah kemenangan iman adalah sarana yang dengannya Anda memperoleh doa dan 
rahmat dari Tuhan Anda.
{Inilah berkah dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk}
[Al-Baqarah: 157] Dan kita mengetahui bahwa shalat secara bahasa adalah 
permohonan, bagi manusia ada shalat, malaikat ada shalat, dan Allah ada shalat, 
maka Dia-lah yang berfirman:
{Dialah yang mendoakanmu dan para malaikatnya}
[Al-Ahzab: 43] Dan kita semua hidup dengan rahmat Allah , bahkan nyawa orang 
kafir di bumi oleh Allah ‘rahmat s, dan ia mengambil alasan untuk hidupnya 
dengan Allah 'rahmat s, dan berkat-berkat dan karunia yang dia tinggal di datang 
kepadanya karena Allah ‘rahmat s, dan percaya mengambil berkah dari dunia dengan 
Allah ‘rahmat dan Allah meningkatkan dia dengan berkat dan jaminan, dan 



kepastian adalah berkat yang besar. Siapa pun yang hidup dalam kehidupan ini dan 
yakin akan akhir yang lebih baik dari kehidupan ini, ini adalah warna kepastian 
yang luar biasa.
Doa dari Allah adalah karunia rahmat dan berkah
Dan doa para malaikat adalah memohon ampun
Doa orang mukmin adalah doa
Dan permohonan ketika Anda berdoa untuk Muhammad, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dengan kebaikan, belas 
kasih dan berkat, dan itu adalah permohonan untuk Anda, mengapa? Karena setiap 
status itu Rasulullah Allah memperoleh milik bangsa dan ke seluruh dunia
Siapakah yang akan memberi syafaat kepada Allah pada hari kiamat agar Allah 
mempercepat pemisahan antara makhluk?
Dia adalah utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya
Jadi, setiap yang baik bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya menerima, baik untuk umat-Nya.
Bukankah itu baik untukmu?
{Inilah berkah dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk}
[Al-Baqarah: 157] Dan dipandu adalah mereka yang mematuhi jalan yang mengarah ke 
akhir, dan akhirnya adalah doa dari Tuhan dan belas kasihan mereka, dan sekarang 
Anda menikmati Allah ‘berkah s dengan Allah 'penyebab s, dan dengan Allah di 
akhirat Anda akan menikmati Allah kasih karunia ‘s dan bertemu Allah
Maka kebenaran berkata:
{Sesungguhnya As-Safa dan Al-Marwah termasuk di antara syiar Allah }
(/ 161) Safa dan Marwa dari ritual Allah itu ziarah ke Rumah atau Umrah tidak 
sayap itu sekitar dengan mereka dan sukarela baik, Allah Shaker Alim (158) dan 
Al Safa dan Marwa dua gunung anak muda mengenali mereka yang mengunjungi tempat-
tempat suci, dan siapa yang tidak pergi; Aku memohon kepada Allah agar mereka 
memperlihatkan kepada mereka mata kepastian, dan ketika mereka melihat mereka, 
inilah ilmu kepastian
Dan dua gunung ini Bunda Hagar, Ummu Ismail, telah sering dikunjungi di antara 
mereka untuk meminta air bagi putranya setelah Ibrahim, as, meninggalkannya di 
Rumah Suci Allah .
Demi Allah , apa yang dipikirkan seorang wanita ketika suaminya meninggalkannya 
dengan bayinya di tempat yang tidak ada makanan dan minumannya? Di sini, Hajar 
mengatakan pepatah terkenalnya: - Kepada siapa kita telah mempercayakan? Apakah 
Allah memerintahkan Anda untuk melakukannya? Tuan kami Ibrahim berkata: Ya
Dia berkata, "Kemudian dia tidak akan menyia-nyiakan kita, saya telah melepaskan 
Pencipta atas makhluk, dan dia tidak mengucapkan pernyataan seperti itu kecuali 
dengan wahyu dari penyebabnya, dan ini adalah kasus iman pertama dengan 
pengamatan iman. tanah yang ditemukan, ketika Ibrahim, saw, memanggil Tuhannya, 
mengatakan:
{Ya Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa anak saya di sebuah lembah yang 
tidak ditanami dekat Rumah Terlarang Anda, Tuhan kami, agar mereka dapat 
mendirikan shalat}
[Ibrahim: 37] Dan jika kamu membaca
{tidak diolah}
Ketahuilah bahwa ia tidak memiliki air, karena di mana ada air; Ada implantasi, 
karena air adalah prinsip asli dalam mempertahankan kehidupan, dan ketika air 
tidak ada pada ibu dan bayinya, bagaimana kondisi mereka? Putranya haus, dan dia 
ingin mencari mata air atau seekor burung untuk turun ke suatu tempat untuk 
mengetahui bahwa ada air, atau untuk melihat kafilah yang bepergian dengan air; 
Jadi saya pergi ke tempat tertinggi dan meninggalkan lembah, dan naik ke puncak 
Gunung Al-Safa, tetapi saya tidak menemukan apa pun, jadi saya melihat ke sisi 
lain; Ke Marwa, saya pergi ke sana dan tidak menemukan apa-apa
Dia terus berlari antara Safa dan Marwa selama tujuh putaran
Dan kita bisa membayangkan kondisinya, seorang wanita seusianya, kesepiannya, 
dan seperti dia tidak memiliki air, dan dia pasti haus seperti bayinya yang 
haus, dan ketika upaya mencapainya, usahanya berakhir, dan dia kembali ke tempat 
bayi yang baru lahir adalah.
Jika larinya antara Safa dan Marwa lebih bermanfaat, dan dia melihat air, kami 
akan mengatakan: Saa'i sendiri yang membawakan air untuknya, tetapi dia adalah 
orang yang mengatakan sebelumnya: "Maka dia tidak akan menyia-nyiakan kita," dan 



dengan pepatah ini dia terkait dengan penyebabnya, bukan penyebabnya. Ketika dia 
memiliki argumen untuk kebenaran ucapannya: "Maka dia tidak akan menyia-nyiakan 
kita."
Dan kebenaran ingin dia mengakhiri pencariannya tujuh kali tanpa hasil, dan 
kembali ke bayinya yang baru lahir; Anda menemukan air di kaki bayi yang baru 
lahir
Jadi, Hajar percaya pada kepastiannya, ketika dia yakin bahwa Allah tidak akan 
menyia-nyiakannya, dan Allah ingin mengatakan kepadanya: Kami tahu Aku tidak 
akan menyia-nyiakanmu, tidak dengan usahamu; Tapi dengan kaki bayi Anda; Itu 
menyentuh tanah, dan air keluar darinya
Dan bayi yang baru lahir membentur tanah dengan kakinya karena suatu alasan yang 
biasanya tidak efektif, tetapi Allah menghendakinya karena suatu alasan agar ia 
mempertahankan sebab itu meskipun tidak mengarah ke tujuan.
Dan ketika Hagar menemukan air di kaki bayinya, dia benar-benar yakin bahwa 
Allah tidak kehilangan dia
Pencarian tetap menjadi salah satu ritual ziarah ke Rumah Suci Allah , untuk 
mempertahankan keyakinan seseorang pada penyebabnya dan tidak mengabaikan 
penyebabnya, dan sampai seseorang menerima setiap tindakan sambil meyakini 
penyebabnya.
Oleh karena itu, kita harus membedakan antara kepercayaan dan ketergantungan
Tawakal adalah amalan hati dan bukan amalan anggota badan, dan amanah adalah 
amalan anggota badan
Tidak ada amanah dalam Islam, melainkan anggota badan yang bekerja dan hati yang 
amanah
Ini adalah kepercayaan Hagar. Saya bekerja dan percaya pada Allah ; Maka Allah 
memberinya apa yang diinginkannya dengan alasan yang paling sederhana, yaitu 
pukulan kaki bayi yang baru lahir ke tanah, dan hal ini tetap menjadi salah satu 
ritual haji, yaitu tujuh lari antara Safa dan Marwa.
Dan ketika orang-orang mengabaikan ibadah kepada Allah , dan penyembahan berhala 
memasuki Jazirah Arab, mereka menemukan berhala di Gunung Al-Safa, yang mereka 
sebut “Esafa” dan di Al-Marwah berhala yang mereka sebut “Naila”.
Dan mereka ragu-ragu antara Isaf dan Naila, bukan antara Safa dan Marwa. Mereka 
memindahkan ibadah dari monoteisme murni ke cacat paganisme.
Ketika Islam datang, Allah tidak ingin mengarahkan umat Islam dalam doa-doa 
mereka ke rumah terlarang sampai setelah dia mensucikan rumah dan menyucikannya 
untuk Allah . Karena "Isafa" dan "Naila" berada di atas dua gunung, seolah-olah 
mereka ingin memutuskan semua ikatan dengan kebiasaan zaman pra-Islam, dan iman 
mereka terlalu sombong untuk ragu antara "Asaf" dan "Naila". , maka Allah 
menurunkan firman-Nya yang benar:}
Shafa dan Marwa termasuk di antara ritual Allah , jadi siapa pun yang melakukan 
haji ke Baitullah atau umrah, tidak ada kesalahan baginya jika dia 
mengelilinginya.
{yaitu, jangan malu dalam hal ini, karena Anda akan lari antara Safa dan Marwa; 
Bukan antara Isaf dan Naila, seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik 
pagan, jadi tindakan di sini dilakukan dengan niat
Niat pertama Hajar berjuang adalah untuk beriman kepada Allah dan mengambil 
alasan, tetapi paganisme mengubah puncak iman menjadi dasar ketidakpercayaan, 
dan umat Islam harus mengembalikan niat pertama iman ketika mengunjungi Rumah 
Suci dengan berjuang antara As-Safa dan Al -Marwah. Cium Batu Hitam.” Pada saat 
yang sama, dia memerintahkan kami untuk melempari batu yang melambangkan Setan. 
Jadi, pelajarannya adalah niat; Dan tidak dalam bentuk tindakan, dan pelajaran 
adalah dalam menaati Allah perintah ‘s
Seolah-olah kebenaran dalam ayat ini mengatakan kepada orang-orang yang beriman: 
Orang-orang musyrik menyembah Asafa dan Naila, tetapi Anda menyingkirkan masalah 
itu dari pikiran Anda, dan pergi ke Al-Safa dan Al-Marwah. Isaf dan Naila
Orang-orang kafir ingin menempatkan "Asaf" di al-Safa dan "Naila" di al-Marwah 
untuk mengambil atribut penyucian berhala. Mereka melindungi paganisme mereka 
dengan menempatkan "Esaf" dan "Naila" di Safa dan Marwa
Dan setelah ia menjelaskan kebenaran kepada orang-orang beriman bahwa al-Safa 
dan al-Marwah adalah salah satu ritual Allah , ia memperingatkan bahwa al-Makin 
- penghuni tempat itu - tidak mengotori tempat itu, dengan bukti bahwa ketika 
iman ditulis untuk menang, berhala-berhala dipatahkan dan dipindahkan dari 
Ka'bah dan rumah menjadi suci, dan ketika orang-orang beriman malu untuk 
melakukan suatu tindakan Tindakan zaman pra-Islam meyakinkan mereka tentang 



kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dan Dia berkata kepada mereka:}
Al-Safa dan Al-Marwa adalah di antara simbol-simbol Allah .
{
Dan kata "Safa" berarti batu halus, dan menjadi seperti itu dari banyak orang 
yang menyentuhnya dari waktu ke waktu, dan dikatakan bahwa Safa dikaitkan dengan 
pemilihan Adam, dan dikatakan: Marwa dikaitkan dengan wanita. siapa Hawa, tetapi 
itu adalah pepatah yang kita tidak berhenti dengan banyak, karena itu adalah 
pengetahuan yang tidak bermanfaat. Kebodohan tidak membahayakan, karena yang 
penting bagi kita adalah bahwa itu adalah tempat yang sering dikunjungi Hajar 
ketika dia berada meminta air untuk anaknya. Kebenaran membuat pencarian di 
antara mereka salah satu ritual Allah , dan ritual adalah fitur ibadah, dan itu 
selalu disebut landmark spasial. Al-Mashar Al-Haram
Kata "Al-Mash'ar" berarti tempat yang memiliki ibadah tertentu, dan karena Al-
Safa dan Al-Marwah adalah dua tempat, mereka digambarkan sebagai makhluk.}
dari ritual Allah
{
}
Barang siapa yang menunaikan haji ke Baitullah atau umrah, maka tidak ada dosa 
baginya jika dia berkeliling.
{Seolah-olah haji dan umrah memiliki sesuatu yang menjadikan mereka sebagai 
kewajiban dan mereka memiliki sesuatu yang lain yang menjadikannya sebagai 
tempat wajib, jadi jika seorang Muslim menunaikan haji dan umrah satu kali, dia 
telah melakukan wajib, dan ini tidak tidak menghalangi bahwa haji dan umrah 
mengulangi adalah sukarela yang diterima, insya Allah , baginya syukur dari 
Allah .
Dan pada saat itu kami katakan: “Tidak ada dosa bagimu jika kamu melakukan ini.” 
Artinya, jika kamu melakukannya, maka tidak ada dosa bagimu, tetapi tidak ada 
kesalahan dalam melakukannya, dan itu bukan kewajiban untuk melakukannya, dan 
inilah yang membuat sebagian orang berkata: Pencarian antara Safa dan Marwa 
tidak salah satu pilar haji. Dan kami katakan kepada orang-orang ini: Ini adalah 
ayat yang datang karena suatu alasan, yaitu bahwa mereka malu dari khitan di 
tempat orang-orang musyrik akan khitan, maka dia berkata kepada mereka:}
Tidak ada sayap baginya untuk mengelilingi mereka
{
Penolakan sayap tidak berarti bahwa jika Anda tidak melakukannya, itu benar, 
tidak, karena Dia, Maha Suci-Nya, menanggapi situasi yang membuat mereka malu, 
dan firman Yang Mahakuasa:}
beredar bersama mereka
{Ini mengharuskan kita untuk berhenti sejenak, karena peziarah atau peziarah 
sedang melakukan pencarian antara Safa dan Marwa, jadi mengapa kebenaran 
menggambarkan pencarian ini?
beredar bersama mereka
{
Untuk mengetahuinya, kita harus memperjelas arti dari “tawaf”, “perjalanan”, dan 
“dar”.
“Tawaf” berarti “melingkari sesuatu”. Jadi apa siklus antara Safa dan Marwa? 
Jadi dia menyebutnya tawaf kan?
Lingkaran di sekitar lingkaran dimulai dari titik mana pun sebagai awal, 
sehingga titik itu akan menjadi akhir.
Memang benar bahwa orang yang berlari antara As-Safa dan Al-Marwah tidak 
berputar, tetapi akan pergi dari Al-Safa ke Al-Marwah dan kemudian kembali ke 
Al-Safa, lalu dari itu ke Al-Marwah, dan beginilah masalahnya menjadi tawaf.
Dan contoh lain dari kehidupan kita sehari-hari, polisi yang berkeliling untuk 
menjaga jalan-jalan dan rumah-rumah di malam hari, mungkin mengelilingi seluruh 
kota, dan dia mungkin mengelilingi satu jalan, yang merupakan tempat 
penjagaannya.
beredar bersama mereka
{, yaitu, dia berjalan di antara mereka beberapa kali dari awal sampai akhir
Dengan demikian, kami menemukan bahwa pencarian antara Safa dan Marwa adalah 
bagian dari ritual haji dan umrah
Kami menemukan bahwa premis haji dan umrah sangat penting, dan menjadi 
sukarelawan untuk mengulangi haji dan umrah adalah baik
}
Dan barang siapa merelakan kebaikan, maka Allah bersyukur lagi maha mengetahui.



{Pepatah ini mengharuskan kita untuk memahami bahwa orang yang bersyukur 
diberkati dengan berkah dari yang bersyukur, jadi apa yang terjadi dengan 
kebenaran di sini dari pengulangan haji?
Ketika seorang mukmin melakukan apa yang diwajibkan Allah kepadanya, dia 
melakukan kewajiban itu, tetapi ketika dia meningkatkan kecintaannya pada ritual 
itu sendiri, ini adalah peningkatan yang Allah syukuri. Jika seorang hamba 
memperbanyak jenis kelamin dari apa yang telah Allah paksakan kepadanya, maka 
ini menunjukkan kecintaan dan kecintaannya pada tugas dari Allah , dan jika dia 
mencintai dan mencintai tugas dari Allah tanpa Allah memintanya dan 
mewajibkannya untuk melakukannya, melainkan mencintainya, maka dia layak untuk 
disyukuri oleh Allah untuk itu, dan rasa syukur Allah kepada seorang hamba 
adalah pemberian yang tiada habisnya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan dari bukti-bukti 
yang nyata dan petunjuk setelah apa yang Kami jelaskan kepada manusia dalam 
Kitab, merekalah yang lebih dahulu mengetahui mereka.
{/ (162) Orang-orang yang menyembunyikan diturunkan dari bukti dan petunjuk 
setelah apa yang telah kami tunjukkan kepada orang-orang dalam kitab mereka 
mengutuk Allah dan mengutuk mereka penghujat (159) dan hak untuk Yang Mahakuasa 
sementara menampilkan kasus ini, menunjukkan kami azab dari kedudukan orang-
orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah, telah membungkam sebagian 
Ahli Kitab adalah dalil-dalil yang diturunkan Allah dalam kitab yang ada bersama 
mereka, dalil-dalil yang membuktikan keikhlasan Muhammad, semoga Allah ' 
Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dalam kenabiannya, dan penyembunyian ini akan membawa keburukan, dan 
setiap kali dunia mendapat kejahatan dari penyembunyian mereka, dia akan 
mengutuk mereka, dan kutukan adalah pengusiran dan keterasingan dari Allah ' 
belas kasihan.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memperingatkan orang-orang yang beriman 
kepada Tuhan kita Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, 
bahwa hukuman pengusiran dan kutukan ini tidak terbatas pada ini, melainkan 
menarik diri. dan termasuk setiap orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan 
Allah dari bukti, jadi ini adalah kenyataan dari apa yang terjadi dari Ahli 
Kitab, dan di dalamnya - Juga - peringatan bagi orang-orang yang beriman dalam 
Islam untuk menyembunyikan bukti Allah ; Kalau tidak, mereka akan menjadi 
seperti apa orang-orang ini, yang merupakan kutukan
Kata “kutukan” muncul dalam Al-Qur'an empat puluh satu kali, dan satu saat 
datang siksaan, yaitu pengusiran dan pembuangan dengan kemarahan, yang kekal 
dalam api, dan pada saat pengusiran adalah azab, ada tidak ada kemarahan; Karena 
orang yang sopan tidak marah pada orang yang mendisiplinkannya, tetapi menjadi 
marah pada orang yang mendisiplinkannya
Dan ketika pengusiran terjadi setelah kemarahan, itu adalah bukti bahwa tidak 
ada jalan kembali setelah itu, karena jika seseorang dibiarkan diam untuk 
disiksa dengannya seperti api, dia berkata pada dirinya sendiri: “Mungkin 
seseorang telah datang untuk menjadi baik. kepadaku dan akan mengeluarkan aku 
dari api.” Dia mengatakan itu pada dirinya sendiri: karena orang yang menyiksa 
Dia diam dan tidak memiliki emosi, tetapi apa jalan keluarnya jika kutukan itu 
datang dari Allah , malaikat dan manusia? Seperti yang dikatakan kebenaran dalam 
ayat lain:
{Ini adalah pahala mereka: laknat Allah , para malaikat, dan semua orang akan 
atas mereka.}
[Al Imran: 87] Jelaslah bagi kita di sini bahwa laknat Allah ada di dunia dan di 
akhirat, dan laknat manusia melaknat mereka. Dalam keberadaan dia ikut mengutuk 
mereka, dan misalnya, jika Allah menahan air dari suatu kaum karena 
ketidaktaatan mereka, maka tumbuhan mengutuk mereka karena mereka kekurangan 
air, binatang mengutuk mereka karena mereka kekurangan air, dan tempat-tempat 
mengutuk mereka karena mereka telah melanggar apa yang dimiliki tempat untuk 
memuliakan Allah .
Adapun kutukan akhirat, di mana tidak ada irigasi untuk tanaman atau hewan; 
Kutuk bagi mereka akan datang dari Allah , para malaikat, dan semua manusia
Dan manusia adalah anak-anak Adam sampai Hari Kiamat datang, dan di antara 
mereka ada yang kafir dan ada yang beriman. Kami berkata: Kami di dunia ini 
menemukan seseorang yang menipu orang lain dalam agama Allah , dan ada orang-
orang yang tertipu, jadi jika masalah dibersihkan di akhirat, penipu terungkap, 



dan mereka jatuh ke tangan yang tertipu. , di sini mereka yang diikuti akan 
dibebaskan dari mereka yang diikuti, penipu dibebaskan dari yang tertipu, dan 
yang tertipu dibebaskan dari penipu. Dan setiap kali bangsa yang tertipu masuk 
Neraka, ia mengutuk bangsa yang menipunya, dan setiap kali bangsa yang tertipu 
masuk Neraka, ia mengutuk orang-orang yang menyerah pada penipuan, dan mereka 
bertukar kutukan.
Kanan mengatakan:
{Ketika mereka yang diikuti tidak mengakui mereka yang diikuti}
[Al-Baqarah: 166] Dia juga mengatakan:
{Setiap kali suatu negara masuk, itu mengutuk saudara perempuannya}
[Al-A'raf: 38] Oleh karena itu, kutukan itu ada di antara orang-orang kafir, 
sebagian dari mereka satu sama lain, sebagaimana juga terjadi di dunia ini. Dia 
menindas mereka, jadi mereka mengutuknya dan mengutuk mereka, dan begitulah 
semua orang mengutuk mereka
Mengutuk oleh pengusiran, kemarahan dan berbeda teguran dari mengutuk disiplin 
yang mengambil bentuk pengucilan, sebagai Rasul Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, lakukan dengan orang-orang yang 
tertinggal dalam Pertempuran Tabuk, dan Pertempuran Tabuk disebut Pertempuran 
Al-Usrah, karena datangnya kesulitan dari semua sisi, karena jarak antara Tabuk 
dan Madinah. Dan kesulitan lain dari kekurangan hewan yang membawa para pejuang, 
karena setiap sepuluh pejuang bergiliran pada satu hewan, dan kesulitan dan 
kesulitan dalam rezeki, sejauh mereka makan kurma dengan cacingnya, dan mereka 
makan lemak. , gemuk, lemah tengik, dan kesulitan dalam air, sehingga mereka 
menyembelih unta untuk minum dari kotorannya. Dan airnya deras, dan sulit dalam 
cuaca yang terik dan sangat panas, semua keadaan sulit dan keras, dan sangat 
penting bahwa hanya yang tulus dalam kepastiannya yang harus pergi berperang.
Pertempuran ini adalah ujian dan ujian iman dalam jiwa orang-orang
Oleh karena itu, beberapa dari mereka menyerah pada self-talk tentang tinggal di 
Madinah, dan salah satu dari mereka berkata: “Apakah aku akan teduh dan 
istirahat, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarganya 
dan nya teman, di panas?! Demi Allah , ini tidak akan pernah terjadi.” Kemudian 
dia bangkit dan mengikuti tentara orang-orang beriman, dan yang lain memiliki 
kebun yang di dalamnya ada naungan dan buah-buahan. ; Dia menatap taman dan 
berkata: “Apakah Anda adalah orang yang mencegah saya berada di berkuda dari 
Rasulullah Allah ?! Demi Allah , kamu bukan milikku lagi, dan kamu adalah milik 
Allah di jalan Allah .” Dan orang ketiga duduk di rumahnya dan di depannya 
adalah istrinya yang cantik, dikelilingi oleh pepohonan dan tanaman, dan dia 
berkata: “Haruskah saya duduk di tempat teduh, lembab dan air? Dan seorang 
wanita cantik dan Rasulullah Allah di keledai panas, dan oleh Allah ini tidak 
akan pernah.” Dan dia menunggang kudanya ke padang pasir untuk bergabung dengan 
tentara Muslim.

Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya kembali menang, dia meminta maaf kepada mereka yang tidak berbagi 
perjalanan kemenangan dengan dia karena mereka tidak memiliki sarana perang 
seperti binatang, perisai, pedang dan panah. Selama satu jam kami menahan diri 
untuk tidak pergi bersamamu, karena kami memiliki peralatan perang dan hewan.”
Rasulullah Allah memerintahkan orang-orang untuk tidak berbicara dengan mereka 
atau kesepakatan dengan mereka, dan dua dari mereka menetap dan tetap di rumah 
mereka, yaitu Hilal bin Umayyah dan Mararah bin Al-Rabi'. Dia mencuri melihat 
Nabi dan hormat kepadanya, tapi Rasulullah Allah tidak membalas, dan menurunkan 
pandangannya dan ternyata jauh-jauh dari dia, sejauh bahwa Ka'b mengatakan: 
“Jadi lihat, apakah Rasulullah Allah menggerakkan bibirnya untuk membalas salam 
atau tidak?”
Mengapa semua itu?
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabat 
menginginkannya sebagai sarana klarifikasi tentang cara menghilangkan disiplin.
Dan dunia menjadi sempit bagi ketiganya, dan Kaab mendatangi sepupunya Abu 
Qatada dan memanjat tembok itu, karena dia tahu bahwa jika dia mengetuk pintu, 
pintu itu tidak akan terbuka untuknya.
Meskipun memanjat tembok, sepupu itu berpaling darinya, dan dia berkata dengan 
harapan: "Aku memohon padamu demi Allah , aku memohon padamu demi Allah , aku 
memohon padamu demi Allah ."
Sepupu itu tidak menjawabnya dan terus memohon, menanyakan tanggal pengampunan, 



maka Abu Qatada berkata: “ Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”
Ketika empat puluh malam berlalu sejak pembuangan ini, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, meningkat disiplin 
dan meminta tiga orang - melalui utusan ia mengirim kepada mereka - untuk tidak 
mendekati istri mereka
The bersenjata memasuki lingkaran baru, yang merupakan lingkaran masyarakat 
swasta, di mana laki-laki dan istrinya, sehingga Kaab berkata kepada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya: "Membagi istri saya"?
Nabi berkata: "Tapi jangan dekati dia."
Dan beberapa orang mengatakan kepada Ka'b: Pergi ke Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, atau 
membiarkan istri Anda pergi dan meminta izin untuk tinggal bersama Anda untuk 
melayani Anda. Istri Hilal bin Umayyah, Rasulullah Allah , meminta izin; 
Kemudian dia diizinkan untuk melayani suaminya
Ka'b mengatakan: Dengan Allah , aku tidak akan, karena ketika istri Hilal pergi 
ke Rasulullah Allah , kata-Nya: “Dia seharusnya tidak mendekati Anda.” Dia 
berkata: “Oh, Rasulullah Allah , oleh Allah , tidak ada gerakan dari Hilal untuk 
apa pun.” Jadi, dia diizinkan untuk tetap melayaninya.
Tapi saya seorang pemuda dan aku takut bahwa saya akan meminta izin dari 
Rasulullah Allah dan ia tidak akan memberi saya hak ini
Demikianlah penghapusan disiplin, dan bukan pengusiran lengkap dari lipat iman, 
dengan bukti bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, membuat mereka yang menerima disiplin 
layak perintah yang dia berikan kepada mereka, maka berita pembebasan datang 
setelah sepuluh hari ketika kebenaran terungkap, dengan mengatakan:
{Dan tiga orang yang meninggalkan Anya jika mereka menyempitkan bumi seperti 
menyambut dan menyempitkan mereka sendiri dan mereka mengira bahwa tidak ada 
perlindungan dari Allah kecuali dia dan kemudian bertobat mereka untuk bertobat, 
Allah Maha Penyayang}
[At-Taubah: 118] Maka sesungguhnya kebenaran itu tidak menutup pintu, melainkan 
membukakannya bagi manusia, bahkan bagi orang-orang yang kafir, dan bahkan bagi 
orang-orang yang menyembunyikan, sehingga dia tidak mengira bahwa kekafirannya 
sebelumnya atau kelambanannya dalam mendukung kebenaran akan menutup pintu di 
depannya, atau mencegah dia dari Tuhannya, sehingga kebenaran mengatakan:}
Kecuali orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki dan menjelaskan, maka aku 
akan bertaubat kepada mereka, dan Aku Maha Taubat lagi Maha Penyayang.
{(163) Kecuali orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki dan menjelaskan, bagi 
orang-orang yang aku tobat kepada mereka, dan Akulah Yang Bertobat lagi Maha 
Penyayang. Untuk memperjelas, karena penyembunyian tidak hanya mempengaruhi 
hubungan antara hamba dan Tuhan, tetapi merugikan hamba, dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, ketika Dia membuka pintu taubat kepada hamba berkata:
{Bertobatlah kepada mereka agar mereka dapat bertobat}
[Tobat: 118] Dan artikel “bertobat” berarti kembali kepada Allah . Ketika 
seorang hamba bertaubat, dia kembali kepada Tuhannya, memohon ampun atas 
kemaksiatan dan kesalahannya, dan ketika Allah bertaubat terhadap seorang hamba, 
itu berarti Allah menerima taubatnya, maka setelah dia ditakdirkan untuk 
menyiksa, Allah mengampuni Dia tidak menghukum. kepadanya, maka semua taubat 
adalah kembalinya kepada Allah , dan ketika taubat dari Allah lebih diutamakan 
daripada taubat dari hamba dalam firman-Nya:
{Bertobatlah kepada mereka agar mereka dapat bertobat}
Apa artinya ini adalah bahwa kebenaran mengatur dan mengkodifikasikan pertobatan 
untuk membuka pintu untuk kembali ke sana. Ada tiga tahap taubat: Tahap pertama: 
adalah bahwa Allah melegalkan taubat.
Tahap kedua: adalah untuk budak untuk bertobat
Tahap ketiga: bahwa Allah menerima taubat
Semua itu berarti berbalik dari dosa dan kesalahan
Oleh karena itu, setiap orang yang melakukan dosa harus memperbaiki dosa ini 
dari jenis apa yang dia lakukan, karena jika dia melakukan dosa secara sembunyi-
sembunyi, cukup baginya untuk bertobat secara diam-diam. Sebuah pepatah umum 
mengatakan: "Anda memukul saya di jalan dan Anda berdamai dengan saya di sebuah 
gang."
Orang yang melanggar salah satu batasan Allah di depan orang, kami katakan 
kepadanya: Anda harus menyatakan tobat Anda di depan semua orang, dan karena itu 



kami melindungi batas dengan kecurigaan, tetapi orang yang menyombongkan diri 
bahwa dia melakukan dosa Kami tidak meninggalkan dia, misalnya, yang bersaksi 
dengan empat orang bahwa dia melakukan dosa besar seperti zina, dia telah 
melakukan dosa itu secara sembarangan sampai empat saksi bersaksi melawannya, 
apakah masuk akal untuk mengatakan kepadanya: Kami akan menutupi dengan 
kecurigaan?
Tidak
Dia melanggar hadd di depan umum, sehingga dia diharuskan dihukum dengan 
melaksanakan hukuman hadd
Dan adapun orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki apa yang mereka rusak dan 
menjelaskan kepada manusia apa yang mereka sembunyikan, maka pahala mereka 
adalah taubat dari Allah .
Salah satu kebaikan Allah kepada manusia adalah Dia melegalkan taubat agar 
manusia merasa bersalah, dan Dia menjadikannya sebagai amal taubat; Barang siapa 
yang melakukan ini, dialah yang menerima taubat, yaitu Allah SWT. Dia berkata:
{Mereka bertobat}
Dan
{Saya bertobat}
Semua ini agar seseorang tidak menyadari ketika dia melakukan dosa dan bertobat 
bahwa itu adalah masalah yang sulit, karena kebenaran mengatakan:
{Kemudian aku bertobat kepada mereka, dan aku adalah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang}
Dia, Maha Suci Dia, bertobat dari orang yang bertobat dari dosa dan bertobat 
dari semua orang berdosa, karena Dia, Yang Mahatinggi, adalah "bertobat," sebuah 
kata yang berarti berlebihan dalam atribut.
Maka kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, maka orang-
orang yang ditimpa laknat Allah , para malaikat, dan seluruh manusia.}
(164) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, maka 
laknat Allah , malaikat, dan manusia atas mereka.
Mahakuasa menambahkan:
Mereka kekal di dalamnya, dan tidak diringankan siksaan bagi mereka, dan mereka 
tidak terlihat.
(165) Bagi mereka yang tinggal di dalamnya, tidak diringankan siksaan bagi 
mereka, dan tidak akan terlihat bagi mereka (162) dan ketika datang siksaan bagi 
orang-orang yang tidak beriman, dan dia berbicara tentang api sebagai siksaan, 
dan tentang waktu untuk keabadian, maka kita tahu bahwa akan ada siksaan yang 
kekal, dan kita akan kekal di dalamnya.
Dan karena Allah rahmat ‘s didahului murka-Nya di legalisasi menyiksa, ia tidak 
pernah menyebutkan kekekalan di neraka kecuali dalam Surat Al-Jinn, ia berkata:
{Dan siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, baginya adalah api neraka, di 
mana mereka akan tinggal selamanya.}
[Al-Jinn: 23] Selama itu dibatasi, maka setiap kekekalan yang mutlak dibawa 
padanya, dan fakta bahwa kebenaran tidak datang dengan kata "tidak pernah" 
ketika menyebutkan siksaan, ini adalah bukti bahwa rahmatnya mendahului murkanya 
bahkan dalam legalisasi siksaan, dan ada masalah yang timbul dalam kedangkalan 
pemahaman ketika dia mengatakan kebenaran:
{Hari datang tidak berbicara sama kecuali dengan izinnya. Beberapa nakal dan 
bahagia * Adapun orang-orang yang membuat mereka dalam api mereka di mana 
pernafasan dan inspirasi * berdiam di dalamnya selama langit dan bumi kecuali 
apa yang dikehendaki Tuhanmu bahwa Tuhanmu efektif apa yang dia inginkan * 
Orang-orang yang bahagia di surga untuk diam di dalamnya selama langit dan bumi, 
tetapi apa yang dikehendaki Tuhanmu adalah karunia yang tidak jatuh.}
[Hud: 105-108] Karena kebenaran berbicara tentang hari kiamat, dan tentang 
manusia, celaka dan bahagia, bagi mereka yang terpecah, di dalam api mereka akan 
menghembuskan dan menghirup di dalamnya, dan kita dapat membayangkan gambar 
bernapas di dalam api di tengah atmosfer suramnya dengan api.
Manusia bernafas untuk menghirup udara; Bagaimana dia mengambilnya dari api?
Itu adalah siksaan yang hebat
Dan penghuni neraka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi
Dan orang yang dangkal bertanya, “ Allah memasukkan orang-orang yang dipuaskan 
ke dalam api selama langit dan bumi masih ada, dan dia mengatakan hal yang sama 
tentang orang-orang yang bahagia di surga.” Dan kami katakan kepada mereka: 
langit dan bumi sekarang; Berbeda dengan langit dan bumi di akhirat, bahwa 



langit dan bumi di dunia ini adalah sebab dan penghidupan, tetapi di akhirat 
kita tidak makan dengan akal, tetapi dengan sebab, kita hidup di akhirat dengan 
perkataan” Jadilah”, dan kita tidak hidup dengan alasan membajak, menanam dan 
hujan
Sungguh, kebenaran akan mengubah langit dan bumi pada Hari Akhir, dan bacalah 
jika kamu mau, kata-kata kebenaran:
{Pada hari bumi akan ditukar dengan sesuatu selain bumi dan langit}
[Ibrahim: 48] Dari perkataan ini, kita dapat memahami bahwa yang dimaksud adalah 
perubahan langit dan bumi
Kami mencatat bahwa kebenaran datang dalam perintah keabadian yang celaka oleh 
kehendak. Dia berkata:
{Kecuali seperti yang dikehendaki Tuhanmu}
Seolah-olah keabadian orang celaka dalam api akan meniadakannya dan 
mengakhirinya dengan kehendak Allah . Karena orang-orang celaka bukan hanya 
orang-orang kafir, tetapi di antara mereka ada beberapa orang yang durhaka, 
orang-orang beriman yang celaka, dan orang-orang beriman yang durhaka ini akan 
masuk Neraka menurut bagian kemaksiatan mereka, dan saatnya akan tiba dan azab 
akan datang. artinya:
{Kecuali seperti yang dikehendaki Tuhanmu}
Untuk melanjutkan api sampai waktu yang ditentukan
Adapun panitia
Pengecualian adalah dari awal, mengapa? Karena orang mukmin yang mendurhakai 
Allah tidak akan masuk surga sejak awal, tetapi akan menghabiskan waktu di 
Neraka dan kemudian masuk surga, maka keabadian di surga baginya telah 
mengurangi prioritasnya.
Adapun yang celaka, maka keabadian di Neraka adalah kekurangan di akhirat.}
Kecuali seperti yang dikehendaki Tuhanmu
{; Artinya orang mukmin yang durhaka tidak akan masuk surga sejak awal akherat
Jadi: "kecuali" di sini datang untuk mengecualikan waktu di awal untuk bahagia, 
atau untuk mengecualikan waktu dari akhir untuk orang berdosa yang menyedihkan, 
dan karena itu Anda tidak menemukan kontradiksi, kontradiksi yang dibuat oleh 
kedangkalan pemahaman
Adapun mengatakan yang sebenarnya:}
siksaan mereka tidak akan diringankan
{Adalah ketika seseorang disiksa oleh sesuatu, pengulangan siksaan pada dirinya 
mungkin membuatnya menjadi terbiasa dengan siksaan, tetapi kenyataannya 
mengatakan: siksaan itu berat baginya, maka peringanan tidak ada hubungannya 
dengan waktu, dan perkataannya adalah kebenaran:}
mereka juga tidak melihat
{Dari situ kami mengetahui bahwa memandang adalah tangguh, dan artinya mereka 
tidak menunda siksaan mereka; Atau mereka tidak terlihat berarti mereka tidak 
melihatnya
Ada sebuah ayat yang menunjukkan makna ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka, dan Dia tidak akan melihat mereka 
pada Hari Kebangkitan, dan Dia tidak akan mensucikan mereka.}
}
Al Imran: 77] Karena melihat memberikan kelembutan, dan mengapa dia berkata: 
Mereka tidak melihat?
Karena Anda mungkin berbalik ke arahnya dan melihatnya secara tidak sengaja, 
secara spontan
Tetapi tatapan itu tidak berubah menjadi kebaikan kepadanya, dan Dia, Maha Suci 
Dia, tidak memandang mereka sama sekali, karena tatapan itu mungkin menunjukkan 
semacam belas kasihan, sehingga mereka tidak dipandang; Artinya, dia tidak 
pernah melihat mereka, seolah-olah mereka benar-benar diabaikan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Allahmu adalah Allah Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang.
{(166) Dan Anda Allah adalah Satu Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang (163) dan itu adalah masalah dasar kebenaran, dan
{dan tuhanmu}
Artinya tuhan itu adalah satu Allah , jadi kenyataannya adalah bahwa Allah yang 
benar ada sebelum ada kekafiran
Dan
{Tidak ada Tuhan selain Dia}



Ini adalah masalah kedua, karena kelalaian manusialah yang membuat sebagian jiwa 
manusia berpaling kepada tuhan-tuhan lain.
Dan firman-Nya benar bahwa Dia, Maha Suci-Nya, mengatakan:
{Satu Allah }
Artinya, tidak ada detik, dan perbedaan antara
{Satu}
Dan
{satu}
itu adalah
{Satu}
berarti bukan yang kedua, dan
{satu}
Ini berarti bahwa itu bukan senyawa atau terdiri dari bagian-bagian, dan karena 
itu Allah tidak dapat menggambarkannya sebagai "keseluruhan" atau "keseluruhan" 
karena "setiap" dicocokkan dengan "bagian" dan "keseluruhan" sesuai dengan 
"sebagian, ” dan “semua” adalah menggabungkan bagian-bagian.
Dan Allah adalah unik dalam Keesaan, dan Kemuliaan bagi-Nya di atas segalanya, 
dan Dia memiliki cita-cita tertinggi, dan saya menggunakan contoh ini untuk 
pendekatan, bukan untuk analogi. Kursi adalah “segalanya” yang terbuat dari 
kayu, paku, lem dan cat. Jadi bisakah kita menyebut kayu sebagai “kursi” atau 
pada paku atau pada lem atau pada cat?
Tidak
Oleh karena itu, setiap bagian tidak disebut "keseluruhan", melainkan 
keseluruhan muncul dari pertemuan bagian-bagian itu
Dan "total" mengacu pada banyak hal; Tetapi masing-masing mencapai totalitas, 
karena kata "manusia" yang kita katakan tentangnya adalah "lengkap"; Bagian-
bagiannya adalah Muhammad, Zaid, Bakr, Umar dan Khaled, maka kami katakan: Zaid 
adalah seorang manusia, yang merupakan ucapan yang benar, dan kami mengatakan 
bahwa Umar adalah seorang manusia dan itu adalah ucapan yang benar.
Dan Allah SWT bukanlah "semua" karena dia adalah satu, juga bukan "semua" karena 
dia adalah satu
Masalah utama dalam agama adalah
{Dan Allahmu adalah satu Allah , tidak ada Tuhan selain Dia.}
Al-Qur'an tidak menyangkal dan mengatakan:
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
Kecuali jika ada kelalaian yang memberikan keilahian kepada selain Allah , atau 
memberikan keilahian kepada Allah dan menyekutukan-Nya, Al-Qur'an menyangkal hal 
ini dan mengatakan:
{Tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang}
Dan tidak ada yang lain selain Allah melainkan nikmat dari-Nya, Maha Suci-Nya, 
atau nikmat-Nya
Segala sesuatu yang lebih kecil dari Allah adalah nikmat atau karunia yang 
diberikan kepadanya, dan semuanya itu adalah nafas Yang Maha Pengasih dan nafas 
Yang Maha Penyayang.
Dan selama segala sesuatu selain Allah adalah berkah atau dianugerahkan 
kepadanya, berkah itu tidak digambarkan sebagai tuhan, dan tidak dikatakan 
tentang yang dianugerahkan kepadanya: Dia adalah tuhan, karena yang yang 
dianugerahkan kepadanya berarti bahwa selain dia telah melimpahkan berkah 
kepadanya, karena berkah itu dilimpahkan, dan orang yang dianugerahkan kepadanya 
dikaruniai kepadanya, jadi jika itu adalah hadiah atau pemberian kepada-Nya maka 
tidak benar. tuhan, tetapi mereka yang tergoda hanya tergoda oleh penyebabnya, 
dan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah penyebab dari semua penyebab.
Setelah itu, Allah SWT mengarahkan kita untuk melayani tujuan ini, maka dia 
mengajak kita untuk melihat alam semesta dan merenungkan nikmat yang tersedia 
untuk kita, dan setelah itu, Anda yang telah diberkati oleh Allah dengan berkah 
ini, jika Anda temukan seseorang yang mengklaimnya untuk dirinya sendiri, 
berikan dan serahkan padanya dan atribut berkat kepada penciptanya, yang adalah 
Allah dan tidak berbagi dalam rahmat Allah Tidak seorang pun kecuali dia, karena 
Allah berfirman: Dalam hadits ilahi : “Saya adalah mitra yang paling layak dalam 
kemusyrikan.
Dan kebenaran menarik kita ke alam semesta, dengan mengatakan:
{Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan 
siang}
(/ 167) dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang 



dan ilmu falak yang terjadi di laut untuk kepentingan manusia dan apa yang Allah 
turunkan dari langit air dari kehidupan ke bumi setelah kematiannya dan 
menyiarkannya dari setiap binatang dan hembusan angin dan awan yang ditundukkan 
di antara langit dan bumi adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (164) 
Allah , Maha Suci-Nya, dengan rahmat-Nya menciptakan manusia sebagai berkah 
baginya, dan Dia menciptakan segala sesuatu di alam semesta sebagai berkah 
baginya, dan dia menarik kita ke bukti untuk masalah ini di alam semesta itu 
sendiri.
Ini mendefinisikan manifestasi di alam semesta yang tidak ada yang mengklaim 
telah menciptakan dan menciptakan, jadi jika orang yang tidak percaya pada satu 
Allah datang untuk menggantikan keilahian kepada yang lain, kami katakan kepada 
mereka: Alam semesta aneh ini yang diwakili di bumi dan diwakili di langit, dan 
diwakili dalam perbedaan malam dan siang, dan diwakili dalam astronomi yang 
berjalan di laut, diwakili oleh apa yang Allah turunkan dari langit air, dan 
diwakili oleh awan yang dimanfaatkan antara langit dan bumi ; Semua ayat ini - 
hal-hal aneh apa pun -
Dia menunjukkan bahwa penemunya lebih besar darinya
Dia, Maha Suci Dia, ingin mengingatkan pikiran untuk menerima berkat keberadaan 
dalam dirinya sendiri dan di alam semesta yang dikhususkan untuk itu, untuk 
mendapatkan dari ayat-ayat yang menakjubkan ini kebenaran Allah dalam firman -
Nya:
{
Dan Allahmu adalah satu Allah }
Karena tidak masuk akal bagi selain Allah untuk menciptakan semua ciptaan itu 
dan kemudian berdiam diri tentangnya! Belum lagi tidak ada yang mengklaim bahwa 
dia yang menciptakannya, dan selama tidak ada yang mengklaim itu, dan Anda, 
wahai manusia, tidak menciptakannya, dan meskipun tidak percaya dan keras 
kepala, tidak ada yang pernah meninggalkan masalah ini, maka Kerajaan akan tetap 
ada. karena Allah saja sampai seseorang berkata: Aku punya raja, dan belum ada 
orang yang berani mengucapkan kata ini, dan ini adalah bukti bahwa Allah itu 
satu dan sama.
Allah SWT berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya}
[Ghafir: 57] Mengapa?
Karena manusia diciptakan dari tanah, dan dengan apa yang ada di bumi mereka 
hidup. Prinsip dasarnya adalah bahwa penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia. Manusia adalah anak bumi, rezekinya dari bumi dan 
kelangsungan hidup mereka di atasnya
Masuk akal bahwa Allah SWT menciptakan apa yang diciptakan manusia sebelum ia 
menciptakan manusia, dan agar orang itu hidup, Allah telah memberinya jenis dari 
apa ia diciptakan.
Dan ingat baik-baik bahwa kami mengatakan bahwa ketika Allah menghadirkan 
masalah penciptaan kepada manusia; Dia, Maha Suci-Nya, menyajikannya dalam 
pertunjukan yang kebal terhadap masalah lain yang bertentangan dengannya
Oleh karena itu ia berfirman kepada kita: Penciptaan langit dan bumi dan 
penciptaanmu adalah urusan yang ghaib, dan selama itu ghaib, maka tidak ada yang 
melihat dan menyaksikannya kecuali yang menciptakan. itu, maka ambillah ilmu 
tentang penciptaan darinya, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula aku menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-
orang yang sesat sebagai pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Kita harus memperingatkan orang-orang yang menyesatkan yang 
mencoba menyesatkan kita dengan masalah yang tidak benar, karena kebenaran 
selalu mengetahui bahwa akan ada orang yang mengatakan: Langit dan bumi 
diciptakan sedemikian dan -itu, dan manusia diciptakan dalam ini-dan-itu, dan 
ketika kita mendengar ini kita berkata: Ini adalah penipu, dan Allah telah 
memperingatkan kita. Hapus mereka
Jadi, keberadaan penipu adalah bukti kebenaran Allah , mereka yang mengatakan: 
bumi adalah bagian dari matahari dan terpisah darinya, dan manusia pada awalnya 
adalah monyet, karena jika tidak ada penipu, kami akan mengatakan : “Di mana, ya 
Tuhan, tidakkah Engkau mengatakan tentang mereka bahwa mereka tertipu?”
Dan ketika Allah SWT menunjukkan bahwa Dia menciptakan kita dari bumi; Dan 
jadikan makanan kami darinya, karena pengetahuan datang - bahkan dari orang-



orang yang tidak percaya kepada Allah - untuk mendukung tujuan ini
Ketika mereka menganalisis manusia; Mereka menemukannya terdiri dari enam belas 
elemen, dan mereka menganalisis tanah liat dari mana pertanian dan kesuburan 
berasal, dan mereka menemukan juga enam belas elemen yang cocok dengan elemen 
manusia, yang pertama adalah oksigen dan yang terakhir adalah mangan.
Berdasarkan hal itu, yang benar adalah ketika dia berkata: Aku menciptakan 
manusia dari tanah liat
Kami berkata kepadanya: Anda telah mengatakan yang sebenarnya, ya Tuhan, karena 
Anda telah membuat rezeki kami dari apa yang keluar dari lumpur.
Jadi, masalah penciptaan langit dan bumi harus dimulai dengan keajaiban, dan 
Anda, hai manusia, harus menyadari apa yang diciptakan untuk Anda untuk 
menyimpulkan Pencipta Anda, dan untuk percaya dan bersaksi bahwa Dia adalah satu 
Allah , dan jika seseorang mencoba untuk menyesatkan Anda dan berkata kepada 
Anda: Ada Allah lain , maka katakan: Tidak ada Tuhan selain Dia, Maha Suci Dia.
Dan ketika kebenaran berbicara tentang manusia, Dia, Maha Suci-Nya, berbicara 
tentang tempat di alam semesta, dan tempat di alam semesta ini membutuhkan dua 
hal: waktu dan tempat.
Dan tempat bagi seseorang adalah bumi yang dia jalani dan langit yang menaungi 
dia, dan waktu adalah apa yang muncul dari malam dan apa yang muncul dari siang, 
dan oleh karena itu Allah SWT ingin memberi kita pelajaran tentang perbedaan 
malam. dan hari.
Makna perbedaan siang dan malam adalah masing-masing datang setelah yang lain, 
siang datang setelah malam, dan malam datang setelah siang.
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang pengganti bagi siapa saja yang ingin 
diingat atau ingin bersyukur.}
[Al-Furqan:62] Jadi perbedaan siang dan malam berarti siang tidak kekal, yaitu 
tidak berhenti, dan malam juga tidak kekal. Oleh karena itu, ada ayat-ayat lain 
di mana kebenaran penuh dengan kita dengan berkah ini, dan dia mengatakan:
Katakanlah: Apakah Anda melihat bahwa Allah membuat Anda Sarmada Malam Hari 
Kebangkitan Walia tuhan selain Allah datang ke cahaya? *Katakanlah: Pernahkah 
kamu mendengar bahwa Allah menjadikan hari kamu Sarmada hari Kebangkitan Walia 
dari tuhan selain Allah datang kepadamu pada malam hari di mana kamu tinggal 
tidakkah kamu melihat?}
[Cerita: 71-72] Jadi Anda yang bergerak di alam semesta berlaku untuk Anda apa 
yang berlaku untuk setiap penggerak, Anda harus tetap proporsional dengan 
gerakan Anda, dan karena itu waktu dibagi menjadi malam di mana Anda tinggal, 
dan menjadi siang di mana Anda bergerak, dan karena itu kebenaran mengatakan:
{Dan Dialah yang menjadikan malam sebagai penutup bagimu, dan tidur sebagai 
tempat istirahat, dan menjadikan siang hari kebangkitan.}
[Al-Furqan: 47] Dan Allah SWT mengetahui selamanya bahwa tidak mungkin malam - 
yaitu waktu istirahat - untuk tidur bagi semua orang. Sebaliknya, orang-orang 
perlu melakukan hal-hal yang membutuhkan kewaspadaan di malam hari, dan untuk 
ini, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang 
hari.}
[Al-Rum: 23] Diberi kesempatan bagi orang-orang yang matanya tetap terjaga 
sepanjang malam untuk beristirahat di siang hari, maka keagungan haknya dia 
menjadikan waktu sebagai pengganti, jika malam itu kekal dan siang itu kekal. , 
hidup akan rusak, dan karena itu kami menemukan kebenaran bersumpah dengan 
mengatakan:
{Dan pagi * dan malam saat sepi}
[Duha: 1-2] Jadi Duha adalah tempat bergerak dan bekerja keras, dan malam adalah 
tempat keheningan, dan keduanya harus ada bersama-sama
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dalam penciptaan langit dan bumi, dan variasi malam dan siang, dan kapal yang 
berlayar di laut.
{Dan kata "bahtera" sama dengan tunggal dan jamak, seperti yang dia katakan 
tentang Bahtera Nuh:}
dan membuat bahtera di depan mata kita
{
Maksudku, dia membuat satu kapal, tapi kapal yang berjalan semuanya kapal
Dan bagaimana arus kapal di dalam air merupakan pertanda?
Manusia menyadari bahwa jika tidak ada air pada cairan ini, perahu atau kapal 
tidak akan bisa berlayar di atasnya. Sebaliknya, air harus cair agar kapal dapat 



melewatinya, dan sebelum penemuan mesin uap, kapal-kapal ini berjalan di laut 
dengan kekuatan angin, mengapa?
Karena airnya terbagi menjadi dua bagian: *air sungai
* Air pelaut
Air sungai selalu mengalir dari atas ke bawah menuju muara, dan oleh karena itu 
masuk akal untuk memberikan aliran kapal di dalamnya ke aliran air, tetapi jika 
kita ingin memindahkannya melawan arus air; Angin harus membantu kita dalam hal 
ini, dan kita menganggap kata angin sebagai udara
Tapi angin adalah kekuatannya; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan jangan bertengkar, jangan sampai Anda gagal, dan angin Anda hilang}
[Al-Anfal: 46] Itu berarti kekuatanmu, artinya bahwa konflik menghasilkan 
disipasi daya, dan angin adalah kekuatan yang nyata, dan ketika manusia datang 
untuk menemukan mesin uap dan menggerakkan kapal dengannya, manusia ditiadakan 
dengan operasi kapal dengan angin.
Dengan demikian kita mengetahui bahwa kata “angin” diartikan sebagai angin, dan 
juga diartikan sebagai kekuatan mutlak, dan yang ketiga diartikan sebagai indra 
penciuman.
Dan Al-Qur'an menjelaskan kepada kita bahwa, ketika menggunakan arti angin 
sebagai kekuatan mutlak, kita menemukan Al-Qur'an mengatakan:
{Jika dia mau, angin akan tenang dan dia akan tetap lamban di punggungnya.}
[Al-Shura: 33] Artinya, bila Allah menghendaki, Dia menonaktifkan kekuatan motif 
apa pun, maka Dia, Maha Suci-Nya, melakukan
Adapun arti angin sebagai wewangian, kita temukan dalam pepatahnya yang benar:
{Dan ketika saya memisahkan kafilah, ayah mereka berkata: Saya bisa merasakan 
angin Yusuf.}
[Yusuf: 94] Yakub, ayah Yusuf, saw, memiliki indera penciuman yang kuat. Ketika 
kafilah meninggalkan Mesir, ayahnya berkata: Aku mencium bau Yusuf.
Di pedesaan, kita mendengar seseorang berkata: "Saya akan membalas dendam pada 
si anu dan tidak membiarkannya berbau busuk di tanah." Maksudnya dia tidak akan 
meninggalkan jejak apapun untuknya di tanah, dan mengapa dia menggunakan kata 
"bau" di sini?
Baru-baru ini terbukti bahwa bau adalah efek paling abadi pada organisme hidup, 
dengan bukti bahwa mereka yang memiliki indera penciuman yang kuat dari makhluk 
seperti anjing polisi menyimpulkan bau pelaku di keberadaannya, seolah-olah 
pelaku meninggalkan jejak baunya di TKP, dan yang diperlukan hanyalah seseorang 
yang memiliki indra Penciuman yang kuat untuk menyimpulkannya
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memberi kita alasan, tetapi itu telah 
membuat sebagian dari kita dan yang tidak masuk akal dengan apa yang tidak dapat 
dicapai oleh sebagian besar dari kita. dunia akal
Dan selain dari pikiran
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Allah tidak menurunkan air dari langit, lalu dihidupkan-Nya bumi dengan air 
itu setelah matinya.
Apakah pepatah ini berarti air ada di langit?
Tidak
Asal mula air ada di dalam bumi, tetapi air yang tetap di bumi tidak berguna 
untuk irigasi kita atau untuk mengairi tanaman kita. Ini adalah garam pahit, 
dari mana hanya ada persediaan di bumi. Oleh karena itu, Allah telah menempatkan 
bahan kimia untuk itu agar tidak rusak dan sifat serta sifatnya tidak berubah. 
Kemudian area air mengembang di Dry itu tiga kali, mengapa?
Karena Allah menghendaki agar halaman air itu mengembang, sehingga penguapan 
akan memiliki sumber yang besar dan luas. Penguapan ini adalah proses 
penyulingan ilahi
Air yang jatuh dari langit yang kita lihat dalam bentuk hujan, tetapi turunnya 
didahului oleh beberapa tahapan, yaitu penguapan, pengembunan, penyerbukan awan 
oleh angin dan lain-lain.
Mereka multi-tahap dipandu untuk itu baru-baru ini, bukti kami telah mencoba 
untuk meniru kursus ini, bahwa air asin Nboukr dan Nktvh untuk mengekstrak air 
suling, tetapi memiliki biaya keuangan yang tinggi, satu Vkob air suling 
membutuhkan waktu dan membutuhkan usaha dan biaya sementara tanaman ilahi 
membawa kita air tak terbatas Gdakka untuk kuantitas Lab ini berfungsi dan kami 
tidak tahu
Siklus air dimulai dengan munculnya uap dari air, setelah itu bertemu dengan 
daerah dingin dan air tawar turun



Dan dari kebenaran Sang Pencipta yang Bijaksana, Maha Suci Dia, adalah bahwa Dia 
selalu membuat tingkat air tawar lebih tinggi dari tingkat air yang baik. dari 
sungai ke laut; Itu tidak ada salahnya
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa Dia menurunkan air dari langit, 
bagaimana air ini turun?
Inilah yang kita pelajari baru-baru ini, dan dengan air yang segar Allah 
menghidupkan kembali bumi setelah mati, dan apakah kematian itu? Kematian adalah 
hilangnya gerak, begitu pula bumi ketika mengering dan tidak ada lagi yang 
tersisa untuk bergerak, dan kita tidak dapat dengan indera kita merasakan gerak 
bumi pada saat tumbuh-tumbuhan, tetapi Allah SWT menegaskan hal ini dalam 
firman-Nya.
{Dan kamu melihat bumi tidak bernyawa, maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, 
bumi itu bergetar dan mengembang.}
[Hajj: 5] Jadi ketika hujan turun ke bumi, keraknya membengkak, dan kerak itu 
mengapung di permukaan bumi, lalu apa yang terjadi?
{Dan tumbuh dari setiap pasangan yang menyenangkan}
[Haji: 5] Inilah maksud dari firman Yang Maha Kuasa:}
Dia menghidupkan kembali tanah dengan itu setelah kematiannya.
{
Kemudian ayat itu berlanjut.}
Dia tersebar di dalamnya dari setiap makhluk hidup
{yaitu menyebar di dalamnya segala sesuatu yang merayap di bumi, dan}
dan pelepasan angin
{Arti dari Tasrif adalah transformasi dan perubahan, yaitu mengarahkan angin ke 
arah yang berbeda, apakah ke utara, selatan, timur atau barat, dan perbedaan ini 
tidak membuat jalur udara menjadi monoton. untuk meniup daerah dingin, dan 
sekali datang dari daerah dingin; Ini pukulan di daerah panas, dan drainase ini 
adalah berkat dari Allah anugerah ‘s
Dan kita mendengar tentang nama-nama angin seperti al-Saba, al-Dabur, angin 
utara, angin selatan, al-Nakba', al-Za'a', dan al-Sarsar, dan satu jam ketika 
sebuah kata terdengar.}
angin
{Dalam bentuk jamak, jadi beri tahu kami bahwa itu untuk kebaikan, dan jika 
"angin" datang dalam bentuk tunggal, beri tahu kami bahwa itu mandul dan 
berbahaya
Seperti mengatakan yang sebenarnya:}
angin menderu kencang
{Tapi aturan ini dilanggar oleh satu ayat dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan mereka berlari bersama mereka di atas angin yang baik}
[Younes:22] Kenapa?
Karena jika angin berbeda di kapal, itu akan menjadi bencana; Angin perlu datang 
ke kapal dari satu arah, dan karena itu Allah tidak membiarkan kata "angin" 
mutlak, melainkan menggambarkannya sebagai angin yang baik.
Dengan kata lain, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka bersukacita di dalamnya, angin badai datang ke sana}
[Yunus: 22] Dia, Maha Suci-Nya, menarik kita ke kekuasaan-Nya, sehingga tidak 
ada yang percaya bahwa Allah menciptakan makhluk dan menciptakan hukum untuk 
mereka dan kemudian meninggalkan aturan mereka.
dan awan yang dimanfaatkan antara langit dan bumi
{
Dan tali pengikat berarti membawa barang itu dengan gerakan yang diperlukan 
darinya dan dia tidak punya pilihan di dalamnya, dan Allah memanfaatkan awan 
karena dia ingin hujan di sini, maka penyapu angin datang dan mengarahkannya ke 
tempat yang Allah kehendaki, dan Anda dapat memperoleh manfaat dari hujan yang 
turun dari awan selain tempat Anda, dan kami mendapat manfaat - di Mesir - 
dengan air Sungai Nil. Meskipun hujan turun di Sudan selatan, dan di perbukitan 
Abyssinia, dan jika kita membatasi diri pada air yang turun dari langit Mesir, 
kita akan binasa karena kehausan, dan ini menegaskan makna dari ayat Yang 
Mahakuasa:
{Jika mereka membawa awan tebal, Kami mengendarainya ke negara mati, kemudian 
menurunkan air di dalamnya.}
[Al-A'raf: 57] Sesungguhnya awan itu berjalan dengan patuh kepada tujuan yang 
diinginkan, dan dia tidak menginginkannya.
Dan kebenaran mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:



Tanda-tanda bagi orang yang mengerti
{yaitu, mereka adalah keajaiban bagi orang-orang yang mengerti
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
orang yang mengerti
{Seolah-olah dia mengingatkan kemampuan berpikir bijaksana dalam diri manusia
Ketika seorang lawan bicara berbicara kepada Anda; memperingatkan Anda tentang 
ratu yang bijaksana; Ketahuilah bahwa apa yang dikatakannya kepada pikiran Anda 
berakhir segera setelah Anda berpikir, dan jika tidak demikian; Tidak perlu 
menyebutkan kata pikiran
Dan Al-Qur'an Suci selalu mengatakan: "mereka berefleksi," "mereka bernalar," 
"mereka berefleksi," dan "mereka mengingat." Semua ini berarti jika mereka 
berpikir, jika mereka bernalar, jika mereka merenungkan, dan jika mereka 
mengingat; Jangan berakhir dengan kebenaran yang Allah kehendaki
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, selalu memperingatkan seorang 
Muslim untuk menerima hal-hal dengan pikirannya, pikirannya, renungannya dan 
mengingatnya, karena dia tahu bahwa jika seseorang berpikir, bernalar, 
mengingat, atau merenung, dia akan berakhir dengan masalah yang sama.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan di antara orang-orang adalah dia yang mengambil equals selain Allah yang 
mengasihi mereka sebagai Allah cinta ‘s
{/ (168) dan orang-orang yang mengambil tanpa Allah sama mencintai mereka 
sebagai cinta Allah dan orang-orang yang beriman paling mencintai Allah bahkan 
melihat orang-orang yang zalim sebagaimana mereka melihat siksaan yang memaksa 
semua Allah dan bahwa Allah adalah siksaan yang berat (165) Rekan-rekan-adalah-
seperti, dan orang kafir membuat Allah- seperti Demikian juga, orang-orang 
musyrik tidak meninggalkan Allah dari keilahian. Sebaliknya, mereka menyekutukan 
orang lain dengan-Nya secara setara, dan mereka mencintai yang setara ini 
sebagai cinta mereka kepada Allah , atau mereka mencintai mereka sebagai cinta 
Anda kepada Allah .
{Dan orang-orang yang beriman lebih kuat cintanya kepada Allah}
Mengapa?
Karena ini adalah cinta yang tidak ditentang oleh siapa pun, tetapi cinta orang-
orang musyrik ini kepada banyak dewa palsu berbeda; Ketika seorang musyrik 
disakiti, ia berdoa kepada Allah dan bukan kepada dewa-dewa palsu, sesuai dengan 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika seseorang ditimpa musibah, dia berdoa untuk kami di sisinya, atau 
duduk atau berdiri.}
[Yunus: 12] Orang musyrik menemukan dengan sifatnya bahwa dia berbohong pada 
dirinya sendiri dalam hal menganggap dia setara dengan Allah , dan oleh karena 
itu jika alasan dikaitkan dengannya, dan dia jatuh ke dalam dilema, dia tidak 
menipu dirinya sendiri dan berkata: Wahai berhala, selamatkan aku: Sebaliknya, 
dia berkata: "Tuhan, selamatkan aku."
Adapun orang mukmin, dia tidak pernah mengubah cintanya kepada Allah . Seorang 
mukmin mencintai Tuhannya dalam suka dan duka, dan karenanya orang-orang yang 
beriman akan lebih mencintai Allah , karena mereka tidak melupakan-Nya, baik 
dalam suka maupun duka, dan orang-orang kafir tidak mengetahui kebenaran Allah 
kecuali dalam kesulitan. Al-Qur'an menggambarkan perilaku setiap orang kafir di 
antara mereka:
{Seolah-olah dia tidak memanggil kita untuk menyakiti apa pun yang menyentuhnya}
[Younes: 12]
{Dan Dia telah menetapkan setara bagi Allah untuk menyimpang dari jalan-Nya.
[Al-Zumar: 8] Mereka melupakan Allah , dan kembali ke penyucian orang-orang yang 
semu, dan dengan demikian mereka menganiaya diri mereka sendiri.
{Dan jika orang-orang yang berbuat zalim, ketika mereka melihat azab, lihatlah 
bahwa semua kekuatan adalah milik Allah , dan bahwa Allah sangat keras 
hukumannya.}
Dan orang-orang musyrik ini akan dikejutkan oleh hal aneh yang tidak mereka 
pikirkan, mereka percaya pada persamaan, dan mereka akan datang pada hari kiamat 
untuk melihat persamaan itu, yang menjadi bahan bakar api untuk menyiksa mereka.
Dan inilah kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada mereka: bahwa batu tidak 
hanya dengan Anda dalam siksaan, tetapi adalah bahan bakar dari api yang Anda 
disiksa, dan bukti dari firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah adalah api neraka.}
[Al-Anbiya: 98] Demikian juga, dia mengatakan kebenaran tentang Neraka:



{Bahan bakarnya adalah manusia dan batu}
[Al-Baqarah: 24] Dengan demikian, orang-orang musyrik akan terputus dari semua 
harapan bahwa dewa-dewa palsu mereka akan menyelamatkan mereka.
{Ketika mereka melihat siksaan}
Artinya, mereka melihat siksaan sebagai kepastian yang benar, dan mereka 
sebelumnya diberitahu tentang itu, tetapi mereka tidak percaya pada Hari Akhir; 
Tetapi jika mereka beriman pada hari kiamat dan beriman, maka cukuplah bagi 
mereka untuk melihat siksaan dengan mata kepastian, dan Kebenaran, Maha Suci-
Nya, menutup ayat yang mulia dengan mengatakan:
{Semua kekuatan adalah milik Allah , dan Allah sangat keras hukumannya.}
Artinya, ketika mereka melihat siksaan sebagai kepastian yang benar, maka mereka 
akan menyadari bahwa kekuasaan adalah untuk Allah dan bahwa Dia sangat keras 
hukumannya.
Kemudian Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan bagaimana keadaan mereka 
ketika mereka melihat siksaan. Dia berkata:
{Ketika orang-orang yang mengikuti disangkal dari orang-orang yang mengikuti dan 
melihat siksaan, dan terputus bagi mereka sebab-sebabnya}
(169) Ketika orang-orang yang diikuti tidak mengakui orang-orang yang diikuti 
dan melihat siksaan, dan kutukan dipotong oleh mereka dari orang-orang yang 
diikuti dan melihat siksaan, dan kutukan dipotong oleh mereka; Walikota dalam 
merayu mereka akan mengingkari mereka, dan kemudian dia akan berkata:
{Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan Uadtkm dan apa yang saya miliki 
Vokhalaftkm Anda dari Sultan tapi saya mengundang Anda Vastjpettm jangan 
salahkan saya dan saya Salahkan diri Anda apa Bmsrkhkm dan Anda Bmsrge}
[Ibrahim: 22] Setan tidak akan bisa menyelamatkan siapa pun dari orang-orang 
musyrik, dan dia tidak akan berteriak, maka orang-orang musyrik akan datang 
kepadanya untuk menyelamatkannya, dan jika orang-orang musyrik itu menangis, 
Setan tidak akan datang kepada mereka untuk menyelamatkan mereka, dan masing-
masing dari mereka akan melepaskan diri dari yang lain, dan orang-orang kafir 
akan membebaskan diri mereka dari semua orang yang dihias dengan kemusyrikan 
dengan Allah , atau orang-orang kafir akan berkata kepada orang-orang yang telah 
menghiasi kemusyrikan dengan Allah : “Kami tidak bersalah dari Anda dan kami 
tidak ada hubungannya denganmu.”
Ayat itu datang kepada orang-orang yang diikuti dahulu, karena mereka tergila-
gila dengan mereka, kemudian datang kepada orang-orang yang diikuti setelah itu, 
mereka melihat azab dan terputus oleh mereka, dan setiap jiwa menjadi sandera 
untuk apa. itu telah diterima, dan iblis sendiri mengakui bahwa dia bukan 
pemilik otoritas kecuali bahwa dia menyerang mereka, jadi siapa pun yang 
menanggapinya, dia dibawa ke. Nasib dan otoritas ini adalah otoritas argumen, 
atau otoritas penaklukan , dan Setan tidak memiliki otoritas untuk menindas 
orang-orang kafir, dan dia hanya memiliki satu tindakan tanpa otoritas, yaitu 
menyeru mereka untuk menyekutukan Allah ; Mereka menanggapinya
Apa yang terjadi ketika alasan mereka terputus? Allah SWT berfirman:
{Dan mereka yang mengikuti berkata: Jika kami memiliki bola, maka kami akan 
menolak mereka karena mereka tidak mengakui kami.}
(/170), kata orang-orang yang mengikuti jika sepak bola kita Ventbro dari mereka 
sebagai Tbraua kita sebagai Allah menunjukkan kepada mereka kesedihan mereka 
pada mereka dan apa yang mereka Boukhargen api (167) Penolakan yang mengikuti 
dari orang-orang yang mengikuti tidak akan menguntungkan mereka, dan memikat 
mereka untuk memiliki bola mereka kembali ke Itbrooa Dari mereka tidak akan 
menguntungkan, dan Allah akan menunjukkan kepada mereka perbuatan mereka - yang 
mendahului - penyesalan bagi mereka
Dan tidak ada patah hati kecuali seseorang ditimpa musibah yang tidak ada jalan 
keluarnya.
{Dan mereka tidak akan keluar dari Api}
Artinya, penyesalan mereka atas perbuatan buruk mereka sebelumnya tidak akan 
bermanfaat bagi mereka, dan penyesalan ini tidak akan membantu mereka 
mengeluarkan mereka dari Neraka.
Maka kebenaran berkata:
{Hai manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi halal dan baik, dan jangan 
mengikuti jejak setan, karena dia adalah musuh yang nyata bagimu}
(/171) Hai manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi, halal dan baik, dan 
jangan mengikuti jejak setan, karena sesungguhnya hanya untukmu rahmat Allah SWT 
terbatas kepada orang-orang yang beriman. (168) Sebaliknya, ia memperluas 



lingkaran untuk memasukkan orang percaya dan orang lain. Dia berkata:
{Oh orang}
Seolah-olah Dia menciptakan segala sesuatu di bumi untuk semua orang, dan inilah 
yang kami katakan tentang dia: Dia adalah karunia Allah kesucian untuk semua 
manusia, siapa yang beriman di antara mereka dan orang-orang yang tidak beriman, 
karena Dia, Maha Suci Allah. kepada-Nya, menciptakan semua ciptaan, beriman dan 
tidak beriman, dan selama Dia menciptakan mereka dan memanggil mereka untuk ada, 
Dia mengarahkan alamat kepada mereka semua; beriman dan kafir; Seolah-olah surat 
itu mengatakan kepada orang-orang kafir: Sekalipun kamu tidak beriman kepada 
Allah , ambillah dari orang-orang beriman hal-hal yang halal dan gunakanlah 
karena itu bermanfaat bagimu dalam kehidupan duniawimu; Dan jika kamu tidak 
beriman kepada Allah , karena kamu ingin makan yang halal dan yang baik, 
sesungguhnya Allah tidak mengharamkan kecuali yang merugikan, dan Dia hanya 
menghalalkan segala yang baik.
Inilah posisi yang diambil oleh banyak dari mereka yang telah melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, dan mereka ingin masalah agama, masalah larangan, 
dan masalah analisis menjadi masalah palsu; Karena itu tidak menyelamatkan 
mereka di depan diri mereka sendiri kecuali bahwa mereka menemukan hal-hal yang 
dapat digunakan untuk mengingkari agama, karena mereka tidak mampu membawa diri 
mereka sendiri ke persyaratan Allah , dan ketika mereka tidak bisa melakukan 
itu, mereka tidak menemukan jalan keluar. bagi mereka kecuali untuk mengatakan: 
Masalah agama adalah palsu, termasuk analisis dan larangan.
Mereka berkata: Jika Allah mengharamkan sesuatu, mengapa Dia menciptakannya di 
alam semesta?
Seolah-olah mereka percaya bahwa setiap makhluk di bumi telah diciptakan untuk 
dimakan, dan mereka tidak tahu bahwa setiap makhluk di bumi memiliki misi, jadi 
mereka sekarang menangkap ular dan ular untuk mengekstrak racun dari mereka; 
Sampai mereka membunuh mikroba yang membunuh manusia, dan sebelum menemukan 
manfaat racun pada ular, mereka bertanya-tanya, "Apa gunanya menciptakan ular 
seperti itu?"
Ketika Allah membutuhkan mereka dan membuat mereka memanfaatkan racun ular; 
Untuk menyembuhkannya, mereka menyadari kebijaksanaan Allah dari menciptakan 
spesies ini. Dia menciptakan mereka bukan untuk kita makan, tetapi untuk kita 
perlakukan dengan mereka.
Jika Anda melihat sesuatu yang terlarang, jangan katakan mengapa Allah 
menciptakannya, karena Anda tidak tahu apa misinya. Bukan misi setiap makhluk 
untuk dimakan oleh seseorang, tetapi untuk setiap makhluk misi yang mungkin 
tidak Anda rasakan kinerjanya di alam semesta.
Ini adalah hal yang kita gunakan dalam diri kita, misalnya; Saat musim panas 
tiba dan kami takut serangga untuk pakaian wol kami; Jadi kami membawa kepadanya 
apa yang membunuh serangga, yaitu "kapur barus", dan kami memperingatkan anak-
anak kami untuk tidak mendekatinya dan memakannya.
Naftalena tidak dapat dimakan, tetapi berguna untuk membunuh serangga berbahaya
Demikian juga, "fenik" yang kita beli dan masukkan ke dalam botol di rumah untuk 
membersihkan tempat yang tercemar dengannya, dan memperingatkan anak-anak karena 
itu berbahaya bagi mereka, tetapi berguna dalam menyucikan rumah dari serangga, 
serta makhluk. bahwa kita tidak tahu hikmah penciptaan mereka, Allah menciptakan 
mereka untuk tugas khusus, jadi jangan memindahkan apa pun dari misi-Nya ke misi 
lain
Dan jika manusia belum menyadari kegunaan beberapa makhluk, betapa banyak yang 
dia abaikan, karena dia menemukan setiap hari salah satu rahasia ciptaan Allah .
Misalnya, mereka melihat jenis ikan yang tidak lebih besar dari jari; Dan itu 
tidak pernah tumbuh, dan mereka bingung tentang kegunaannya, dan ketika kami 
pergi ke Arab Saudi dan melihat tempat-tempat dari mana kami mengambil air yang 
dapat merusak, dan kami menemukan jenis ikan ini berlimpah, kami bertanya kepada 
mereka tentang realitas ikan ini, dan mereka berkata: Itu tidak tumbuh dan tetap 
pada ukuran ini, dan tugasnya adalah menjernihkan air di tempat-tempat yang 
tidak disucikan oleh manusia.
Dan kami mencoba apa yang mereka katakan; Jadi kami membuang sisa makanan; Kami 
menemukan ikan ini muncul entah dari mana dan mengambil sisa-sisa ini; Dan 
jangan tinggalkan sampai selesai
Beginilah cara Yang Hidup, Yang Kekal, menciptakan makhluk untuk melestarikan 
makhluk lain. Dia, Maha Suci Dia, berkata kepada manusia: Jangan makan ini dan 
itu; Untuk sebuah kebijaksanaan kita mungkin tidak tahu



Contoh lain, burung yang dikenal dengan nama Abu Qirdan, teman petani itu, 
pekerjaan hidupnya memakan serangga dan cacing saat mengairi lahan, dan sejak 
burung ini menghilang, terkena pestisida; Bahaya cacingan pada penanaman semakin 
meningkat, terutama cacing kapas
Ini adalah persamaan ilahi yang dibuat dengan baik
Begitu juga dengan lalat, sebagian orang bertanya, “Apa hikmah dari kehadiran 
mereka dalam hidup?” Mereka tidak tahu bahwa lalat berperan penting bagi 
manusia, yaitu memakan kotoran dan penyakit yang dikandungnya.
Oleh karena itu, segala sesuatu yang ada diatur dalam pengaturan yang tepat, itu 
adalah pengaturan dari Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, selama Yang 
Maha Bijaksana yang menciptakan; Tidak ada yang keberatan dan mengatakan mengapa 
dia membuat ini dan itu? Karena setiap makhluk memiliki peran di alam semesta
Oleh karena itu, Sang Pencipta memperingatkan orang-orang - orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yang tidak beriman - untuk memakan apa yang halal dan 
baik dari bumi, dan Dia berkata kepada orang-orang yang tidak percaya: Jika kamu 
memahami segala sesuatunya; Jika Anda menemukan bahwa semua yang saya 
perintahkan kepada Anda adalah untuk keuntungan Anda, dan bahkan jika Anda tidak 
percaya, saya akan membimbing Anda ke apa yang bermanfaat, jadi jangan makan apa 
pun kecuali halal dan baik.
Realitas dan sejarah telah membuktikan; Bahwa orang-orang kafir menggunakan 
metode Allah di beberapa daerah; Memecahkan masalah kehidupan mereka, bukan 
dengan agama Allah sebagai agama, tetapi dengan perintah Allah sebagai suatu 
sistem. Jika orang-orang kafir memiliki kebijaksanaan dalam Allah bahkan dalam 
urusan duniawi mereka; Mengambil apa yang diperintahkan Allah kepada orang-orang 
yang beriman dan mengikutinya
Contohnya adalah; Ketika Allah SWT melarang daging hewan yang mati, yaitu yang 
mati dan tidak disembelih, dagingnya berbahaya bagi kesehatan, karena pembuluh 
darah pada hewan dan setiap makhluk hidup adalah dua pembuluh! Baik vena atau 
arteri, dan darah sebelum masuk ke ginjal atau paru-paru adalah darah yang 
buruk. Ketika kita menyembelih seekor hewan, darah yang buruk dan tidak rusak 
mengalir darinya dan keluar, dan dagingnya menjadi murni, tetapi hewan yang 
tidak disembelih; Tidak disebutkan, artinya tidak disucikan dari kerusakan 
darah, dan berbahaya bagi manusia
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berfirman:}
Wahai orang-orang
{Seolah-olah dia memanggil orang-orang kafir: Jika Anda bijaksana, Anda harus 
berhati-hati dalam hidup Anda dengan tidak makan apa pun kecuali halal yang 
Allah halalkan bagi orang-orang yang beriman.
}
dan jangan mengikuti jejak setan
{
Artinya, jangan mengikuti setan, karena langkah adalah jarak antara kaki ketika 
berjalan, yaitu antara bergerak dan bergerak, dan jangan menjadikan setan 
sebagai pemimpinmu; Karena Setan adalah permusuhan apriori kepada Anda, dan Anda 
harus waspada terhadap keraguan tentang dia. Dialah orang yang mendurhakai 
Tuhannya; Dan tidak benar untuk dipatuhi dalam hal apapun.}
Anda memiliki musuh yang jelas
{Permusuhan Setan dengan manusia setua zaman Adam
Dan kebenaran mengatakan tentang perintah setan:}
Dia hanya memerintahkan kamu untuk melakukan kejahatan dan kemaksiatan, dan 
mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.
{(/172) Dia hanya memerintahkan kepada Anda kejahatan dan kemaksiatan, dan bahwa 
Anda mengatakan tentang Allah apa yang Anda tidak tahu (169).
Dan setan memerintahkan kamu untuk mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu 
ketahui
Maka kebenaran berkata:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Ikuti apa yang diturunkan Allah ," mereka 
berkata: Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan nenek moyang kami atau 
keturunan mereka.
(/ 173) dan jika mereka disuruh mengikuti apa yang diturunkan Allah, kata 
mereka, tetapi kami mengikuti apa yang bapak-bapak kami datang di bawah Ulu 
adalah orang tua mereka tidak mengerti apa-apa, tidak mendapat petunjuk (170) 
Ayat ini membahas masalah serius dalam Masyarakat muslim, persoalan tradisi 
masyarakat hingga kebiasaan orang tuanya



Tradisi adalah kemunculan alami dalam diri manusia, karena ketika manusia 
menjadi ada, memperpanjang energi kehidupan; Energi ini ingin bergerak; Dan 
gerakannya selalu sesuai dengan apa yang dia lihat dari gerakan sebelumnya. Anak 
kecil tidak mengetahui bahwa tangannya sedang memakan sesuatu kecuali ia melihat 
di lingkungan sekitarnya ada orang yang melakukan hal itu, dan ketika anak ingin 
bergerak, ia meniru gerakan orang-orang di sekitarnya, dan oleh karena itu Anda 
menemukan anak-anak selalu meniru orang tuanya. dalam sebagian besar gerakan 
mereka, dan ketika ada anak-anak dengan generasi yang berurutan mewakili usia 
yang berbeda, anak kecil itu dalam gerakan primitifnya meniru campuran gerakan 
dari generasi-generasi ini. Dia meniru kakeknya, neneknya, ayahnya, ibunya, dan 
saudara-saudaranya; Gerakan campuran yang mewakili semua generasi muncul
Oleh karena itu, integrasi anak ke dalam keluarga yang terdiri dari orang tua 
dan kakek-nenek, mewakili dalam diri manusia sifat kehidupan yang terkait dengan 
metode pergerakan di bumi dan metode surga; Karena ketika seorang anak tinggal 
bersama ayahnya saja, dia mungkin mendapati dia sibuk dalam pergerakan 
kehidupan, yang dapat mengalihkannya dari nilai-nilai kehidupan atau dari 
kurikulum surga; Tetapi ketika dia melihat seorang ayah kepada ayahnya, kakeknya 
ketakutan dengan gerakan kehidupan, dan beralih ke pendekatan nilai; Karena dia 
dekat dengan apa yang dia pikirkan tentang bertemu Allah , dan jika dia tidak 
sholat di masa mudanya, maka dia sholat sekarang, dan jika dia tidak melakukan 
ibadah sebelumnya; Dia melakukannya sekarang, dan ini adalah bagaimana anak 
melihat gerakan kehidupan yang tak terkendali di dunia dan keinginan untuk itu 
dari ayahnya, dan menemukan permintaan untuk nilai-nilai dan tindakan ibadah 
dari kakeknya, dan karena itu Anda menemukan dia mungkin membantu kakeknya dalam 
ketaatan; Satu jam, anak itu mendengar muadzin berkata: “ Allah Maha Besar .” 
Dia tahu bahwa kakeknya ingin berdoa; Jadi dia pergi dan membawa permadani dan 
membentangkannya untuk kakeknya; Dan dia berdiri meniru kakeknya, dan jika dia 
perempuan, kami menemukan dia meniru ibu atau neneknya dan meletakkan penutup di 
kepalanya untuk berdoa. Oleh karena itu, penggabungan generasi memberikan 
kebaikan dari dua gerakan, gerakan kehidupan material dan gerakan nilai-nilai 
kurikulum Surga, dan oleh karena itu kebenarannya adalah milik kita, mengatakan:
{Dan Dia menjadikan bagimu anak-anak dan cucu-cucu dari antara istri-istrimu.}
[An-Nahl: 72] Oleh karena itu, peniruan generasi penerus oleh generasi 
sebelumnya adalah hal yang diharuskan oleh sifat keberadaan.
Dan ketika Allah menyeru manusia untuk mengikuti apa yang Dia turunkan kepada 
para Rasul, Dia melarang mereka untuk mengikuti tradisi para ayah dalam semua 
gerakan mereka, karena gerakan para ayah mungkin telah terganggu oleh kelalaian 
kurikulum atau dengan melupakan kurikulum. . Kita turun ke bumi, karena 
kebiasaan dan pendekatan bumi bisa berubah, tetapi kurikulum langit selalu tidak 
berubah, maka ikutilah apa yang telah diturunkan Allah.
Dan ketika orang-orang memprotes, mereka berkata: Sebaliknya, kami mengikuti apa 
yang kami temukan dilakukan oleh bapak-bapak kami
Dan ini adalah masalah pembenaran yang ada, dan jika itu benar dan jujur, dan 
sesuai dengan kenyataan, Allah tidak akan mengulangi pesan setelah Adam 
mengajarkan semua metode yang dia inginkan; Karena jika kita mengikuti apa yang 
kita temukan dilakukan oleh ayah kita
Anak-anak Adam akan mengikuti apa yang Adam lakukan, dan anak-anak dari anak-
anak Adam akan mengikuti ayah mereka, dan dengan demikian kurikulum surga tetap 
ada dan diwariskan, dan tidak ada perubahan di dalamnya.
Jadi apa yang mengharuskan kurikulum surga diubah? Ini adalah bukti bahwa orang 
telah mengubah kurikulum, dan itulah sebabnya mereka berkata:}
Kami mengikuti apa yang dilakukan nenek moyang kami.
{Ini adalah kasus palsu, karena jika mereka mengikuti apa yang mereka temukan di 
atas nenek moyang mereka; Metode Allah di bumi akan tetap bercahaya, tidak 
terpengaruh oleh kelalaian manusia, atau terpengaruh oleh penyimpangan manusia 
bumi dari jalan surga.
Ini adalah pembenaran yang mengungkapkan bahwa apa yang mereka temukan pada ayah 
mereka sesuai dengan keinginan mereka
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
mengikuti
{yaitu, ikuti apa yang telah diturunkan kepadamu dari surga, dan ikuti metode 
ini. tidak berafiliasi dengan orang lain; Karena apa pun selain metode surga 
adalah metode yang dibuat oleh orang-orang di bumi, dan itu adalah metode yang 
tidak aman, dan perkataan mereka:}



apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami
{Yaitu, apa yang kami temukan di atas nenek moyang kami, dan apa yang membuka 
mata kami, dan kami menemukan itu sebagai gerakan yang harus ditiru
Kebenaran menunjukkan kepada mereka bahwa ini adalah pernyataan yang salah, dan 
pernyataan yang membenarkan, dan Anda tidak jujur di dalamnya, dan kurangnya 
kebenaran terbukti jika Anda mengikuti metode Surga; Ketika kurikulum berubah, 
ini pertama, dan kedua, Anda berbeda dalam banyak hal dari ayah Anda, jadi 
ketika putra memiliki kepribadian dan kepribadian, kami menemukan putra ingin 
berbeda, dan kami menemukan generasi yang membusuk, ayah menginginkan satu hal. 
dan sang anak menginginkan sesuatu yang lain, jadi tidak benar mereka berkata:}
Sebaliknya, kita mengikuti apa yang dilakukan nenek moyang kita.
{; Karena jika ini benar, pendekatan Allah tidak akan berbeda di bumi, tetapi 
kurikulumnya berbeda untuk memungkinkan masuknya keinginan manusia. Namun 
demikian, kami melihat beberapa ketidaksepakatan dalam perilaku anak-anak dari 
orang tua mereka, dan kami menerimanya dan mengatakan: Ini karena perubahan dan 
perbedaan generasi, artinya anak-anak menjadi subyektif.
Oleh karena itu, mengatakan bahwa anak-anak mengikuti ayah mereka adalah 
kebohongan yang tidak mewakili kenyataan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menanggapi masalah ini karena itu adalah masalah 
pembenaran yang tidak memiliki bukti kebenaran, atau bukti realitas.
Mahakuasa berkata:}
Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa dan tidak dibimbing
{yaitu, apakah mereka mengikuti apa yang mereka temukan dari ayah mereka, bahkan 
jika ayah mereka tidak rasional atau dibimbing?
Maka jawaban itu datang dari dua segi, dari segi kehati-hatian, dan dari segi 
hidayah, dan baik akal maupun hidayah dikecualikan dari bapak-bapak dalam ayat 
ini, maka kamu mengikuti mereka tanpa berpikir, mengikuti secara membabi buta.
Seseorang tidak taat secara membabi buta kecuali orang yang yakin akan 
keikhlasan wawasannya yang mutlak, dan ini tidak bisa datang dari manusia ke 
manusia. Ketaatan mutlak tidak benar untuk apa pun kecuali untuk kurikulum 
surga, dan ketika itu adalah ketaatan buta kepada orang yang penglihatannya Anda 
percayai cukup dan bijaksana. Ini adalah kepatuhan yang perseptif dan berwawasan 
luas pada saat yang sama
Karena Anda melindungi diri Anda dari kesalahan penglihatan Anda, dan kesalahan 
wawasan Anda, dan Anda berkomitmen untuk mengikuti orang yang penglihatan dan 
wawasannya Anda yakini tidak pernah salah, maka itu bukanlah ketaatan buta.
Jadi
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, memperingatkan mereka bahwa tidak benar 
bagi Anda untuk mengatakan: Anda mengikuti apa yang Anda temukan di atas nenek 
moyang Anda; Karena bisa jadi nenek moyang kalian tidak berakal, dan tidak 
menutup kemungkinan mereka tidak mendapat hidayah
Jika bapak-bapak kalian mempunyai akal atau petunjuk, maka mengikuti mereka 
adalah hal yang baik, bukan karena kalian mengikuti bapak-bapak kalian, tetapi 
karena kalian mengikuti akal dan petunjuk.
Jadi kami menemukan bahwa masalah imitasi adalah masalah dugaan, karena Anda 
tidak pernah meniru yang setara, tetapi Anda mengikuti orang yang Anda anggap 
lebih bijak dari Anda, dan selama dia sama dengan Anda, tidak benar menirunya 
dalam setiap gerakan.
Sebaliknya, gerakan itu harus dipresentasikan ke pikiran Anda, dan karena itu 
tugas Allah kepada hamba-hamba-Nya tidak muncul sampai setelah intelek selesai 
dengan pubertas.
Dia, Maha Suci Dia, tidak mengejutkan pikiran sebelum matang. Sebaliknya, Allah 
tidak membebani seorang hamba kecuali akalnya telah matang; Dia tidak menagihnya 
jika dia tidak memiliki pikiran, dan tidak menagihnya jika kekuatannya tidak di 
luar akal sehatnya. Jika seseorang sehat dalam kekuatan dan kecerdasan, maka 
tugasnya selesai. Maha Suci Dia, hanya orang yang memiliki pikiran yang matang 
dan yang memiliki kapasitas untuk melaksanakan apa yang telah dibimbing oleh 
pikirannya yang tidak wajib.
Orang yang mengajar manusia menurut hal-hal ini menyadari bahwa jika pikiran 
matang tanpa paksaan, itu harus dibimbing ke jalan kebenaran.
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mempercayakan manusia sampai setelah semua 
fakultas jiwanya selesai, karena fakultas terakhir yang akan dibentuk dalam diri 
manusia adalah fakultas naluri, yaitu cocok untuk prokreasi. , dan cocok untuk 
memperpanjang umur



Dan kami katakan sebelumnya: Buah yang kami makan tidak menjadi buah yang lezat 
dan matang sampai setelah ia menyelesaikan tugas pertamanya; Misinya bukan hanya 
untuk orang memakannya
Hanya saja darinya ada benih yang berlaku untuk perpanjangan hidup, dan ketika 
benih itu ditemukan, adalah baik untuk memakan buahnya, seperti halnya manusia; 
Ini tidak berlaku untuk perpanjangan hidup kecuali setelah pubertas atau pada 
usia pubertas, dan Allah SWT telah membuat harga naluri ini. Karena kehidupan 
yang akan Anda lalui akan memiliki konsekuensi bagi anak-anak dan kesulitan. 
Jika Allah tidak mengaitkannya dengan kesenangan ini, banyak orang akan 
berpaling darinya, tetapi Dia menghubungkannya dengan kesenangan sampai ada 
perpanjangan hidup dengan motif kekerasan dan kuat dari manusia.
Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, tidak mengejutkan seseorang dengan tugas sampai dia 
benar-benar mempersiapkannya, karena jika dia menugaskannya sebelum dia matang 
secara naluri, dan sebelum dia mampu melestarikan spesies, orang itu akan 
berkata: Allah menugaskan saya sebelum dia ditemukan dalam diri saya, maka akad 
iman tidak akan sah.
Oleh karena itu, kebenaran menunda penugasannya kepada hamba-hambanya sampai 
kedewasaan akal dan nalurinya lengkap bagi mereka, dan sampai manusia memasuki 
penugasan itu dengan semua komponennya, semua nalurinya, dan emosinya; Bahkan 
jika dia terikat oleh iman; Dia harus mematuhi kontraknya
Maka Yang Benar, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi ingin mengasuh dalam diri 
manusia segera setelah ia menjadi sehat untuk menjaga spesies pada orang lain, 
dan selama itu telah menjadi kepribadian yang terintegrasi, yang benar ingin 
menghentikannya dari subordinasi kepada orang lain, ketika tidak ada yang 
mengatakan: "Saya melakukan seperti yang dilakukan ayah saya."
Tapi ada juga yang bilang:}
Kami mengikuti apa yang dilakukan nenek moyang kami.
{, Mengapa mereka mengikuti ayah mereka dalam pendekatan yang salah, dan tidak 
mengikuti mereka di seluruh dunia, dan dalam pakaian, dan dalam makan, dan dalam 
semua aspek kehidupan?
Oleh karena itu, tidak ada yang membuat mereka mengikuti apa yang mereka temukan 
untuk dilakukan oleh ayah mereka kecuali karena mereka menemukan di dalamnya apa 
yang sesuai dengan keinginan mereka, dengan bukti bahwa mereka melepaskan diri 
dari ketundukan mereka kepada ayah mereka dalam hal-hal yang mereka lihat dalam 
perilaku ayah dan berbeda dari mereka. mereka di dalamnya, dan selama mereka 
berselisih dengan mereka dalam banyak hal; Mengapa mereka mengikuti mereka dalam 
agama palsu?
Allah ingin membebaskan manusia dari belenggu pengikut ini, dan untuk menarik 
para hamba
Bijaksanalah wahai orang-orang yang telah menjadi subyektif, dan ketahuilah 
masing-masing dari kalian bahwa dengan kedewasaan akal, ia harus mencapai 
hidayah kepada Sang Pencipta Yang Maha Esa. Siapa yang mengungkapkan kurikulum 
yang harus Anda patuhi agar hidup Anda berkembang dan baik?
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan takutlah pada hari ketika seorang ayah tidak akan membalas ayahnya atau 
bayi yang baru lahir, yang cukup untuk ayahnya.}
[Luqman: 33] Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, merinci masalah ini 
kepada kita dengan tepat. Bagaimana dengan posisi anak-anak?
Anak-anak harus mereformasi diri mereka sendiri sesuai dengan jalan yang benar
Ayat lain dengan arti yang sama disebutkan dalam Surat Al-Ma'idah, tetapi ada 
perbedaan dalam pengucapannya. Di sini, di Surat Al-Baqarah, kebenaran 
mengatakan:}
Dan ketika dikatakan kepada mereka, Ikutilah apa yang diturunkan Allah .
{
Dan dalam ayat Surat Al-Ma'idah, kebenaran mengatakan:
{Dan jika mereka diberitahu untuk datang Walia apa yang diturunkan Allah kepada 
Nabi dan mengatakan kami menghitung apa yang kami temukan ayah kami Ulu orang 
tua mereka tidak tahu apa-apa, juga tidak dibimbing}
[Al-Ma'idah: 104] Di antara dua ayat itu ada kesepakatan dan ketidaksepakatan, 
maka apa yang dia katakan adalah kebenaran di sini:}
Ikuti apa yang diturunkan Allah
{Artinya kita mencermati dan menerapkan metode Allah
Dan ayat Surat Al-Maidah
Datanglah kepada apa yang diturunkan Allah dan Rasul



{Ini adalah perselisihan pertama
Perbedaan kedua dalam kedua ayat tersebut adalah dalam tanggapan mereka terhadap 
kata-kata kebenaran. Dalam surat ini - Surat Al-Baqarah - mereka berkata:}
Sebaliknya, kita mengikuti apa yang dilakukan nenek moyang kita.
{Dan pepatah ini menyalahkan mereka
Namun dalam Surat Al-Ma'idah mereka berkata:
sesuai dengan apa yang kami temukan di atas nenek moyang kami.
{Dan ini berarti bahwa mereka puas dengan apa yang mereka miliki; Dan mereka 
menyangkal mengikuti metode Surga, dan posisi ini lebih kuat dan lebih parah 
dalam penyangkalan, jadi kami menemukan bahwa kebenaran tidak ditujukan kepada 
mereka dalam ayat ini dengan}
mengikuti
{Memang, dia berkata kepada mereka:}
sampai ketemu lagi
{Yaitu, bangkit dari dasar apa yang Anda harus percaya pada metode surga
Dan selama Anda mengatakan: Kami menghitung dengan mulut penuh; Ini berarti Anda 
puas dengan apa adanya
dan kata}
kita menghitung
{Ini memiliki pencarian yang bagus; Karena siapa pun yang mengucapkan kata ini 
telah menghitung kata-katanya dan mencukupi, dan kata "berhitung" menunjukkan 
akurasi, dan aritmatika bermanfaat bagi angka dan angka.
Jadi katakan kepada mereka:}
kita menghitung
{Artinya bahwa mereka menghitung masalah dan puas dengan itu, dan kami menemukan 
setiap kemunculan kata ini dalam Al-Qur'an menunjukkan bahwa itu sekali datang 
untuk menghitung angka fisik, dan sekali datang untuk menghitung persepsi 
dugaan.
Kebenaran mengatakan:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" 
dan mereka tidak akan diuji?
[Al-Ankabut: 2] Artinya: Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan 
tanpa ujian iman mereka?
Ini adalah aritmatika yang bukan angka, melainkan aritmatika dengan pikiran, dan 
aritmatika dengan pikiran bisa salah, dan itulah sebabnya kami menyebutnya 
dugaan
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dengan sia-sia dan bahwa kamu 
tidak akan dikembalikan kepada Kami?}
[Al-Mu'minun: 115] Jadi, kata "perhitungan" datang sekali dalam arti hal yang 
dihitung dan dihitung, dan sekali dalam roh, dan kita mengetahuinya dengan 
tindakan. Artinya dihitung
Dan jika kamu mengatakan: Dia memperhitungkan, Dia memperhitungkan; Ini untuk 
pemikiran
Dan itu memiliki masa lalu dan memiliki masa kini. Jika Anda menginginkan 
penghitungan numerik yang tidak ada yang tidak setuju, Anda mengatakan: "Ini 
dihitung dengan membuka pukat di masa lalu, dan dengan memecahkannya di masa 
sekarang, itu dihitung."
Dan jika Anda ingin memperhitungkan dugaan di mana cacat terjadi, Anda 
mengatakan: "diperhitungkan" dengan pecahan, dan present tense "dihitung" dengan 
pembukaan.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi berbicara tentang hisab 
akhirat, itu berarti itu adalah hal yang diperhitungkan, tetapi jika melampaui 
apa yang dihitung, itu akan menjadi hisab kami.
Demikian juga, “menurut pertimbangan kami”, dan hisab adalah perhitungan yang 
sangat akurat yang tidak pernah salah
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, datang dengan kata 
"husbah" dalam hal-hal rumit yang diciptakan oleh takdir dan sistem yang tepat. 
Jika ada yang salah dengan itu, gangguan akan terjadi di alam semesta. Dia 
berkata:
{Yang Maha Penyayang * Mengajarkan Al-Qur'an * Dia menciptakan manusia * Dia 
mengajarinya kefasihan * Matahari dan bulan dalam perhitungan}
[Al-Rahman: 1-5] Artinya, alam semesta berjalan dalam sistem yang sangat tepat; 
Itu tidak pernah goyah, karena jika cacat sekecil apa pun terjadi dalam kinerja 



fungsi matahari dan bulan; Sistem alam semesta rusak
Karena itu, kebenaran tidak mengatakan: "Matahari dan bulan diperhitungkan." 
Sebaliknya, dia berkata:}
perhitungan
Setelah itu, ada perbedaan antara "perhitungan" dan "yang dihitung"; Dan Allah 
SWT berfirman:
{Bersihkan pagi, dan jadikan malam untuk istirahat, dan matahari dan bulan 
diperhitungkan.}
[Al-An'am: 96] Dia tidak mengatakan: menghitung, karena itu sendiri merupakan 
perhitungan dan tidak dihitung, artinya perhitungannya otomatis.
Kata itu datang dalam bentuk lain dalam Surat Al-Kahfi dalam ayat:
{Dan Dia mengirimkan hisab dari surga di atasnya.}
[Al-Kahfi: 40] Yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang menghukum sebanding 
dengan kezaliman
Ini dia bahan akunnya
Dan ucapan mereka:}
sesuai dengan apa yang kami temukan di atas nenek moyang kami.
{Pada penampilannya, itu lebih fasih dari apa yang mereka katakan:}
Kami mengikuti apa yang dilakukan nenek moyang kami.
{Tapi kedua kata itu sesuai dengan konteks di mana mereka berasal.}
mengikuti
{cocok untuknya}
kami mengikuti dua ribu
{Dan Yang Mahakuasa berkata:}
Dan ketika dikatakan kepada mereka, Ayo,
{Ini sesuai dengan apa yang mereka katakan:}
sesuai dengan apa yang kami temukan di atas nenek moyang kami.
{; Maksud saya, kita sudah cukup dengan apa yang kita miliki dan kita tidak 
menginginkan yang lain
Oleh karena itu kami memahami mengapa kebenaran datang dalam ayat Al-Baqarah 
dengan mengatakan:}
mengikuti
{Dan dalam ayat tabel:}
sampai ketemu lagi
{Dan jawaban mereka datang dalam Surat Al-Baqarah:}
kami mengikuti
{Dan dalam Surat Al-Ma'idah:}
kita menghitung
{
Ada perbedaan ketiga dalam dua ayat: Dalam ayat Sapi, dia berkata:}
Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa
{
Dan dalam ayat Al-Ma'idah, dia berkata:
bahkan jika ayah mereka tidak tahu apa-apa
{
perselisihan di }
mereka tidak mengerti
{Dan}
mereka tidak tahu
{
Apa perbedaan antara "mereka mengerti" dan "mereka tahu"?
“Mereka masuk akal” berarti apa yang muncul dari pemikiran dan pemikiran mereka 
tentang hal-hal, tetapi ada orang yang tidak tahu bagaimana bernalar, dan karena 
itu mereka menganggap masalah sebagai pengetahuan dari orang lain yang memiliki 
akal.
Oleh karena itu, orang yang mengetahui lebih rendah derajatnya daripada orang 
yang berakal, karena orang yang berakal adalah manusia yang menyimpulkan, dan 
adapun orang yang mengetahui, dia telah mengambil ilmu orang lain.
Misalnya, orang buta huruf yang mengambil hukum dari hukum, dia mengetahuinya 
dari orang lain, tetapi dia tidak memahaminya, sehingga penolakan pengetahuan 
dari seseorang lebih fasih daripada penolakan rasionalitas; Karena arti "dia 
tidak tahu" berarti dia tidak memiliki pengetahuan atau pengetahuan orang lain
Dan ketika Allah SWT berfirman:
mereka tidak mengerti apa-apa



{Artinya mungkin saja mereka akan tahu, tetapi ketika dia berkata:}
mereka tidak tahu
{Artinya mereka tidak mengerti atau tahu, dan ini sesuai dengan tanggapan mereka
Ketika mereka berkata:
kami mengikuti
{Jadi dia menggambarkan mereka sebagai}
mereka tidak mengerti
{
Dan ketika mereka berkata:}
kita menghitung
{jelaskan mereka sebagai}
mereka tidak tahu
{seperti binatang
Kami menyimpulkan dari atas bahwa ada tiga catatan pada dua ayat: Pada ayat 
pertama dia berkata:}
mengikuti
{Dan tanggapannya dari mereka}
kami mengikuti dua ribu
{dan balas untuk membalas}
Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa
{
Dalam ayat kedua dia berkata:
sampai ketemu lagi
{Dan tanggapannya dari mereka}
kita menghitung
{Kemudian tanggapannya adalah kepada mereka.}
bahkan jika ayah mereka tidak tahu apa-apa
{
Jadi, kita melihat bahwa kedua ayat itu konsisten, dan tidak ada yang 
mengatakan: bahwa satu ayat datang dalam satu gaya, dan yang lain dengan gaya 
lain, setiap ayat yang datang menurut gayanya membutuhkannya, jadi itu yang 
paling fasih, setiap ayat dalam Al-Qur'an konsisten dengan kata-katanya dengan 
kalimatnya dan dengan konteksnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan ketika dikatakan kepada mereka,
{Hal ini dibangun untuk objek untuk memasukkan setiap ucapan yang datang di 
lidah setiap utusan Allah dari awal pesan, jadi itu bukan masalah hari ini saja, 
tapi masalah yang dikatakan sebelumnya.
Artinya: Jika dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan Allah 
kepada mereka, dari mana Rasul itu.” Mereka berkata:}
Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami, 
bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa dan tidak diberi petunjuk.
{
Al-Haqq menutup ayat dalam Surat Al-Baqarah dengan mengatakan:
dan mereka tidak dibimbing
{
Dan begitu juga kesimpulan dari ayat tabel:}
dan mereka tidak dibimbing
{; Ketahuilah bahwa hidayah surga tidak membedakan antara akal dan ilmu, maka 
yang pertama datang setelah firman Yang Maha Kuasa:}
Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa dan tidak dibimbing
{Yang kedua datang pada akhir ayat:}
Bahkan jika ayah mereka tidak tahu apa-apa dan tidak dibimbing
{Ini untuk menunjukkan bahwa petunjuk Surga tidak berbeda antara orang yang 
berakal dan orang yang mengetahui
(/ 174) dan orang-orang kafir itu seperti itu. Apa yang tidak didengar hanya doa 
dan panggilan yang tuli, bisu dan buta, mereka tidak mengerti? (171) yang Caws 
adalah orang yang memilih dan menyatakan kepada binatang di padang, yang 
merupakan sponsor, kemudian, kata Caws memberi kita gambaran seorang gembala 
merawat binatang
Dan teriakan gembala ini adalah untuk menarik ternak yang sedang merumput untuk 
berjalan di belakangnya, dan dia tidak memberi tahu mereka apa yang dia ingin 
mereka lakukan, melainkan memperingatkan mereka dengan suara tentang apa yang 
dia inginkan, dan berjalan di depan mereka untuk berjalan di belakangnya. ke 



padang rumput atau ke mata air. Anda melihat ternak
Seolah-olah ternak yang merumput tidak mengerti dari penggembala kecuali 
panggilan dan doa, melainkan doa dan panggilan. Mengapa? Dia tidak tahu 
tujuannya, kecuali gembala berjalan di depannya saat dia membimbingnya
Dengan demikian kita memahami bahwa ada “gembala”, “sapi”, dan “suara dari 
gembala”, yang hanya merupakan permohonan dan panggilan.
Berbeda dengan ketiganya dalam kasus kami, dia adalah utusan ketika dia 
memanggil, jadi dia adalah "gembala" dan dia memanggil siapa?, dia menyebut 
"subyek" yang adalah orang-orang.
Dan apa yang disebut paroki?
Apakah dia memanggilnya hanya untuk datang kepadanya, atau apakah dia 
memanggilnya untuk datang kepadanya dan memesan barang-barangnya?
Dia memerintahkannya untuk mengikuti jalan Surga
Inilah perbedaan antara gembala pada sapi dan gembala pada manusia
Ketika Rasul datang dan berkata: "Hai umatku, aku adalah Rasul bagimu, dan aku 
pemberi peringatan bagimu," maka inilah doanya, dan isi doa itu adalah 
"Sembahlah Allah ."
“Lihatlah langit dan bumi.” “Lakukan perintah ini dan itu dan jauhi larangan 
itu.” Inilah yang dimaksudkan oleh Rasul.
Oleh karena itu, Rasul berbagi dengan gembala dalam permohonan dan panggilan, 
dan mereka berbagi dengan pendeta dalam hal mereka hanya memahami doa dan 
panggilan saja, dan dalam tanggapan mereka
{tuli, bisu, buta}
Orang yang dipanggil tidak mendengarnya, seolah-olah mereka berbagi dengan 
binatang bahwa mereka hanya mendengarkan doa dan panggilan.
Dan betapa mereka tidak mengucapkan apa yang diwajibkan dari seruan itu, yaitu 
“kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah .” Dan mereka tidak memiliki pikiran yang mengarahkan gerak mata untuk 
melihat ke dalam kerajaan langit dan bumi untuk menunjukkan kepada mereka wajah 
kebenaran dalam hal ini.
Maka perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Rasul adalah seperti ternak 
dengan penggembalanya, mereka hanya mendengar do’anya saja, sebagaimana ternak 
mendengarkan penggembala dan tidak mengerti, dengan perbedaan; Karena binatang 
buas tidak diharuskan untuk menanggapi mereka yang memanggil mereka
Dan kamu tidak mendengar apa-apa lagi dari orang yang dipanggil, maka orang-
orang kafir itu adalah binatang yang seburuk-buruknya
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Tuli}
siapa saja yang tuli; Ini adalah hama yang mencegah izin dari melakukan tugasnya
Dan
{denganmu}
setiap terinfeksi dengan lesi lidah; Maka hal itu menghalanginya untuk melakukan 
tugasnya, kecuali bahwa alasan tuli adalah alasan positif, karena ada sesuatu 
yang menghalangi pendengaran, sehingga Anda tidak dapat mendengar, dan karena 
tuli mereka memahami Anda, dan bisu adalah ketidakmampuan lidah untuk berbicara, 
karena jika seseorang tidak mendengar, dia tidak akan berbicara
Oleh karena itu, jika seseorang ditemukan di lingkungan Arab, ia berbicara 
bahasa Arab, dan jika seseorang tumbuh di lingkungan Inggris, ia berbicara 
bahasa Inggris.
Misalkan Anda dibesarkan di lingkungan yang berbicara bahasa Arab, dan kemudian 
Anda tidak mendengar sepatah kata pun, apakah Anda mengucapkannya? Tidak
Oleh karena itu, lidah mengucapkan apa yang didengar telinga, dan jika Anda 
tidak mendengar telinga, lidah tidak berbicara
Dan tuli mendahului bisu, dan karena itu bisu adalah penderitaan negatif, dan 
Anda menemukan bahwa lidah bergerak dan mengeluarkan suara yang tidak memiliki 
arti atau pengertian.
Apakah kita mengerti apa yang dikatakan Yang Mahatinggi tentang mereka:}
Tuli
{Apakah mereka tuli?
Tidak
Memang, kebenaran mengatakan: Saya telah memberikan izin untuk mendengarkan 
mendengarkan yang bermanfaat; Itu rusak dan tidak bisa mendengar apa-apa
Demikian juga, Aku menciptakan lidah untuk mengucapkan ucapan yang bermanfaat, 
sehingga dia yang tidak berbicara dengannya seolah-olah dia bodoh, dan pikiran 



menciptakannya untuk memikirkannya; Jika dia tidak berpikir dengan benar dan 
logis, seolah-olah pemiliknya tidak memiliki pikiran
Orang tuli sebenarnya lebih baik daripada orang yang memiliki indera pendengaran 
dan tidak memahaminya, karena orang tuli memiliki alasan, orang bisu juga 
memiliki alasan, jadi jika saja orang-orang kafir seperti itu, mereka memiliki 
menutup telinga mereka dari mendengar seruan, dan mereka adalah kamu dari 
mengucapkan apa yang menyelamatkan mereka dengan kesaksian bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah Dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah , dan mereka buta dari 
melihat tanda-tanda alam semesta, maka jika mereka memiliki penglihatan, mereka 
akan melihat alam semesta sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal}
[Al Imran: 190] Jika mereka melihat penciptaan langit dan bumi; Mereka tidak 
dibimbing oleh naluri alami mereka bahwa keberadaan yang sempurna dan tepat ini 
memiliki pencipta yang telah menciptakannya, tetapi mereka tidak memahaminya, 
karena proses pikiran muncul setelah pendengaran, dan setelah indera selesai.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik yang Kami berikan 
untukmu.
{(/175) Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik-baik yang 
telah Kami berikan kepadamu, dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu termasuk 
orang-orang yang memakan rizki yang baik dari Allah dalam ayat yang sama (172). 
Tetapi untuk semua orang, itulah firman Yang Maha Tinggi:
{Hai manusia, makanlah apa yang ada di bumi halal dan baik}
Dan kami berkata: Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, adalah saat ketika Dia berbicara 
kepada semua orang, jadi Dia menarik mereka ke masalah iman, tetapi ketika Dia 
berbicara kepada orang-orang yang beriman, Dia memberi mereka hukum-hukum iman.
Dan selama Anda percaya bahwa dia adalah Allah yang bijaksana ; Ambillah darinya 
hukum-hukum agamamu
Dan keadilan Allah mewajibkan hanya orang-orang yang beriman saja yang 
ditugaskan, dan ini bertentangan dengan apa yang biasa bagi manusia, karena 
amanat pemimpin manusia bagi manusia adalah bagi yang puas dengan 
kepemimpinannya dan bagi yang tidak puas, dan jika pemimpin manusia memiliki 
kekuatan, dia menggunakannya untuk memaksa mereka yang berada di bawah 
yurisdiksinya untuk melaksanakan apa yang dia katakan
Dan sapaan Allah kepada orang-orang beriman di sini datang dengan mengatakan:
{Makanlah dari hal-hal baik yang Kami berikan kepadamu}
Karena seorang mukmin benar-benar yakin bahwa Allah adalah Pencipta dan Dia yang 
memberi
Dia mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
{Dan bersyukurlah kepada Allah , jika hanya Dia yang kamu sembah.}
Maka wajib syukur hamba yang beriman kepada Sang Pencipta, selama hamba yang 
beriman itu bertaqwa kepada Allah untuk beribadah
9999
Maka kebenaran berkata:
{Hanya bangkai, darah, daging babi, dan yang diharamkan bagimu selain Allah .}
(/ 176), tetapi diharamkan bagimu mati, darah dan babi dan apa yang manusia 
lakukan kepada Allah itu tidak Bagh dan kembali tidak ada dosa padanya karena 
Allah Maha Pengampun lagi Penyayang (173) dan kami menemukan bahwa penggunaan 
"kematian" datang dalam berbagai kata, tunduk pada "mati" dan "mati", dan "mati" 
dan contohnya adalah apa yang dikatakan kebenaran:
{Jadi kami mengantarnya ke tanah mati.}
[Fatir: 9] Dan “yang mati” dengan penekanan Z adalah orang yang urusannya 
berakhir dengan kematian sekalipun dia hidup, maka setiap orang berkata 
kepadanya, “Kamu sudah mati”, artinya dia pasti mati. , dan itulah sebabnya 
Allah berbicara kepada Rasul-Nya:

{Kamu mati dan mereka mati}
[Al-Zumar: 30] Jadi kata “mati” berarti kamu akan mati, walaupun kamu sekarang 
hidup
Tetapi ketika kita mengatakan: "mati," dengan sakin ya, itu berarti bahwa dia 
telah meninggal, dan dalam puisi Arab itu datang: dan orang mati adalah satu-
satunya yang dibawa ke kubur, dan kebenaran, kemuliaan. kepada-Nya, mengatakan:
{Hanya mati dan darah dilarang untuk Anda}



Dan jika dia mengatakan: "Al-Maytah" dengan Z tegas, kita akan mengatakan: 
Semuanya akan mati dan menjadi terlarang, tetapi firman Allah di sini adalah 
"Al-Maytah" - dengan Yaa statis - dan itu sebenarnya orang mati, dan itu adalah 
orang yang jiwanya telah binasa; Karena di dalamnya jiwa keluar dalam arti bahwa 
Anda membantai dia dan dia mati; Tetapi ada makhluk-makhluk yang mati sampai 
mati hidungnya, dan ketika binatang-binatang itu mati dengan hidungnya, sari 
makanan yang telah dimakannya tetap ada, yaitu di dalam darah; Darah ini 
mengandung banyak hal yang berbahaya. Di dalam darah terdapat zat-zat yang 
berbahaya dan merusak yang dikeluarkan oleh organ-organ tubuh ketika masih 
hidup, dan sedang dalam perjalanan untuk keluar darinya. Semua darah yang buruk 
dan sehat ditumpahkan, dan karena menangkal kejahatan lebih diutamakan daripada 
membawa manfaat, kami mengorbankan darah yang sehat dengan darah yang buruk.
Darah ini disimpan oleh tubuh ketika mati, dan hal-hal berbahaya tetap di 
dalamnya, sehingga daging menjadi penuh dengan zat berbahaya yang menimpa 
manusia dengan penyakit.
Dan sekilas melihat dua ekor ayam, salah satunya disembelih, ditumpahkan 
darahnya, dan yang lainnya dicekik, artinya darahnya tidak tertumpah. Kami 
menemukan perbedaan warna yang nyata, bahkan jika kami memasak ini dan itu, kami 
akan menemukan perbedaan rasa, kami akan menemukan rasa ayam yang disembelih 
dapat diterima, dan kami akan menemukan rasa ayam yang mati tidak dapat 
diterima. Mereka tidak percaya pada dewa atau metode, mereka menyembelih hewan 
sebelum memakannya, mengapa? Pengalaman mereka telah membimbing mereka pada 
fakta bahwa ini adalah proses di mana ada kepentingan, bahkan jika mereka tidak 
tahu metode penyembelihan Islam.
Dan ketika Allah melarang
{Kematian}
Tak satu pun dari kita diminta untuk menjawab karena Allah ; Mengapa daging mati 
dilarang? Karena cukuplah kita bahwa Allah berfirman: Haram, dan selama yang 
memberimu berkata: Jangan makan ini; Dia mengeluarkannya dari mata pencaharian 
langsungnya, dan jika tidak ada salahnya yang kita ketahui, Dia, Maha Suci-Nya, 
telah berfirman: Jangan memakannya, jangan memakannya, karena Dialah yang 
memberi rezeki. , dan Dialah yang menciptakan kamu, dan Dialah yang 
memerintahkan kamu untuk tidak memakannya. ?
Seandainya kami tidak dibimbing oleh hikmah larangan, dan kami tidak mengetahui 
bahaya yang menimpa manusia dari memakan daging mati? Apakah orang-orang 
berhenti pada masalah itu sehingga muncul kesalahannya, atau apakah mereka 
menjalankan perintah Allah tanpa berpikir? Orang-orang beriman mendengarkan 
perintah kebenaran dan melaksanakannya tanpa ragu-ragu
Jadi, selama Allah berbicara kepada kita, sesuai dengan makna iman, kita harus 
menerima keputusan darinya, dan alasan untuk menerima keputusan adalah karena 
itu berasal dari orang yang menghakimi.
Adapun mengetahui alasan hukumnya, ini adalah proses ketenangan pikiran, dan 
kepastian bahwa Allah tidak memberikan kita perintah yang tidak bermanfaat bagi 
kita, dan tidak benar seorang mukmin yang mengkondisikan imannya dengan ilmu. 
dari penyebabnya.
Kebenaran mengatakan:
Dilarang bagi Anda untuk mati.
{Dan ayat tersebut secara tegas menyatakan bahwa setiap kematian itu diharamkan, 
dan selama itu mati, ada kehidupan dan jiwa di dalamnya dan kemudian keluar, 
tetapi kami makan ikan ketika dia mati, dan ini adalah spesifikasi dari Sunnah 
untuk umum Al-Qur'an, untuk dia, saw dan keluarga dan sahabatnya, mengatakan: : 
hati dan limpa
Mengapa pengecualian ini untuk analisis? Karena adat dalam mendefinisikan kata-
kata jalan memiliki pintu masuk, jadi jika Anda bersumpah untuk tidak makan 
daging dan makan ikan, apakah Anda melanggar pelanggaran?
Jangan bersumpah palsu, dan sumpah Anda benar; Meskipun Allah menggambarkan ikan 
sebagai daging yang lunak, namun kebiasaan saat dilepaskannya daging tidak masuk 
ke dalam ikan
Oleh karena itu, adat memiliki pertimbangan, sehingga Zamakhshari, pemilik 
Pramuka, mengatakan tentang masalah ini: “Jika Anda bersumpah untuk tidak makan 
daging dan makan ikan, maka kesepakatan para ulama adalah bahwa Anda tidak 
melanggar sumpah Anda.”
Dan dia memberikan contoh lain dan berkata: Jika Anda bersumpah bahwa Anda akan 
mengendarai seekor binatang, dan orang-orang kafir, Allah memanggilnya seekor 



binatang, maka dia berkata:}
Seburuk-buruk binatang di sisi Allah adalah mereka yang kafir
{Apakah boleh menunggangi orang kafir?
Hal ini tidak diperbolehkan, dan ayat tersebut mengharuskan Anda untuk 
menungganginya dengan benar dan mengomentari perkataan itu: Memang benar bahwa 
binatang itu adalah segala sesuatu yang bergerak di bumi, kecuali bahwa 
kebiasaan telah memilihnya untuk empat- hewan berkaki.
Itulah sebabnya adat memiliki pengenalan tentang hal-hal analisis dan larangan
Jika seseorang berkata: Allah telah mengharamkan orang mati, dan ikan dan 
belalang itu mati, lalu mengapa kita memakannya?
Kami menjawabnya: Kebiasaannya adalah ikan dan belalang bukan daging, terbukti 
dengan pepatah mereka: “Jika belalang berlipat ganda, daging yang paling murah,” 
dan itu berarti belalang bukan daging.
Adapun ikan, ikan itu tidak seperti bangkai yang diharamkan Allah , karena 
bangkai yang diharamkan adalah segala sesuatu yang disembelih dan yang darahnya 
mengalir, dan ikan itu tidak berjiwa cair, yaitu tidak memiliki darah.
Dan belalang juga tidak memiliki darah di dalamnya, oleh karena itu, analisis 
makan mereka saat mereka mati adalah karena tidak adanya napas cair, yang 
mengakibatkan transmisi apa yang berbahaya dari dalamnya kepada manusia. 
Demikian juga, hati dan limpa juga bukan darah; Darah memiliki fluiditas, dan 
hati dan limpa adalah daging beku dan padat, ekstrak darah dari mana hati dan 
organ limpa terbentuk.
Oleh karena itu, Sunnah memiliki peran pernyataan dalam analisis dan larangan, 
dan ucapannya adalah kebenaran:}
Orang mati dan darahnya haram bagimu.
{Artinya bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah melarangnya karena darah tetap berada 
di tubuh yang mati dan tidak mengalir, dan fortiori; Larangan darah itu wajib
Kebenaran melarang “daging babi” dan kami mengatakan bahwa alasan untuk 
menerimanya adalah karena perintah Allah . Ini adalah topik yang menegaskan 
proses iman, tetapi jika kita menunggu dan menunda pelaksanaan Allah penghakiman 
‘s sampai kita yakin alasan untuk larangan; Tapi kami percaya pada ilmuwan dan 
penemuan ilmiah sebelum kami percaya pada Allah
Karena jika kita menunggu para ulama menyampaikan pendapatnya; Para ulama 
menganggap kita aman dari Allah
Apakah ada makhluk yang aman atas makhluk dari Sang Pencipta?
Tidak mungkin
Maka orang mukmin adalah orang yang mengambil setiap keputusan yang dikeluarkan 
oleh Allah , dan dia yakin bahwa Allah tidak memerintahkannya kecuali dengan 
sesuatu yang bermanfaat baginya, dan sebenarnya yang berbahaya itu sendiri tidak 
berbahaya, sehingga dapat bermanfaat. dalam hal lain.
Kami memberikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - ketika Anda 
menghukum anak Anda dengan perintah, merampas uangnya atau merampas makanan 
lezatnya, karena hukuman itu sendiri tidak berbahaya, tetapi Anda 
menenggelamkannya dengan apa. dia mencintai dan meminta, bersama dengan 
perjalanannya di jalan yang tidak Anda terima, adalah undangan untuk putranya. 
Untuk terus melakukan apa yang tidak kamu sukai
Tidak membesarkan seorang putra dengan hadiah dan hukuman itu berbahaya
Itulah sebabnya kami katakan kepada mereka yang ingin mencari alasan untuk 
setiap hal yang dilarang: Anda tidak memahami larangan disiplin, ada larangan 
satu hal karena berbahaya, dan ada larangan masalah lain karena Anda ingin. 
mencabutnya sebagai disiplin untuk itu, dan tidak tepat bagi Anda untuk 
menjadikan proses disiplin dalam nilai-nilai tanpa proses reformasi dalam 
substansi fisik
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, lebih penyayang kepada makhluk-Nya dari pada 
seorang ayah kepada anaknya, dan Dia telah mencabut sebagian dari kehidupan yang 
baik bagi Bani Israil untuk disiplin, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[An-Nisa: 160] Maka kebenaran telah mengharamkan mereka dari kebaikan-kebaikan 
sebagai hukuman atas kemaksiatan mereka terhadap diri mereka sendiri
Maka, jika melihat larangan, janganlah melihat larangan terhadap hal yang 
merugikan, tetapi lihat juga larangan itu demi disiplin, karena menghalalkan 
beberapa hal yang baik bagi orang-orang ini meskipun bertentangan dengan hukum. 
kurikulum adalah godaan bagi mereka untuk selalu bertentangan, tidak adil 



terhadap diri mereka sendiri
Kebenaran telah mencegah apa yang merugikan seseorang dalam tubuhnya, dan juga 
mencegah beberapa hal yang baik dari beberapa pelanggar sebagai disiplin bagi 
mereka.
Mengenai larangan babi, Allah SWT berkehendak untuk mengungkapkan kepada 
makhluk-Nya rahasia larangan tersebut, sehingga para ulama membuktikan bahwa ada 
penyakit pada babi yang sebelumnya tidak diketahui, dan dijelaskan bahayanya 
kepada mereka, seperti cacing pita, dan jika kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
mengungkapkan kepada mereka satu rahasia, yaitu siklus pita, Mungkin ada rahasia 
lain yang lebih berbahaya daripada cacing pita
Haknya juga ditolak.
Dan apa yang dilakukan manusia kepada selain Allah
{Bulan itu meninggikan suara, dan itulah sebabnya dikatakan: Hilal, artinya dia 
meninggikan suaranya: Tidak ada Tuhan selain Allah , dan bulan sabit disebut 
bulan sabit; Karena pada suatu saat kita melihatnya bergembira dan berkata: “ 
Allah Maha Besar , Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah .” Dan pada saat seorang 
anak lahir, dan keluar dari rahim ibunya, ia sadar akan kehidupannya dan esensi 
keberadaannya setelah ia menyatu dengan identitas ibunya. yakinlah
Itulah sebabnya penyair berkata: Ketika dunia memintanya dari pengeluarannya, 
tangisan anak itu akan terjadi pada saat kelahirannya, seolah-olah bayi yang 
baru lahir menerima sesuatu di mana dia cemberut, dan tidak memperhatikan apa. 
ada di luasnya dunia dan kemewahan hidup di dalamnya.
Kalau tidak, apa yang dia tangisi dan itu yang paling luas dan paling sombong di 
dalamnya?
Seolah tangisan bayi yang baru lahir adalah tangisan pindah dari rahim ibu untuk 
menghadapi kehidupan
Kehidupan anak dalam kandungan seorang ibu adalah monoton, dan makanannya 
berasal dari tali pusar, tetapi ketika dia dipisahkan dari ibunya, hubungannya 
dengan peralatan penyiapan makanan di dalam rahim ibu terputus. Menyusui adalah 
salah satu panjang dunia, dan dia tidak mengambilnya kecuali dia mengambil 
sedikit udara untuk mengedarkan paru-paru, dan itulah sebabnya dokter sangat 
menyarankan agar bayi yang baru lahir harus selalu turun ke arah kepalanya, 
karena jika dia turun ke arah kakinya dan kepalanya masih di dalam, napasnya 
akan terperangkap di dalam rahim ibunya, dan dia hampir mati. Oleh karena itu, 
sekarang mereka memeriksa ibu untuk mengetahui kondisi janin, dan dokter 
melakukan operasi caesar untuk memastikan kehidupan bayi yang baru lahir, dan 
hal pertama yang dilakukan dokter setelah kelahiran anak adalah mengeluarkan 
udara. outlet ke hidungnya, dan kemudian mengobati sisa organ
Itu adalah tangisan naluri, seperti apa yang diabaikan ibunya tentang dia, dan 
waktu untuk menyusuinya telah tiba, jadi dia menangis.
Dan apa yang dilakukan manusia kepada selain Allah
{Maksud saya, itu meninggikan suara pada saat penyembelihan, dan penyembelihan 
ada dua jenis: penyembelihan untuk keuntungan Anda agar Anda dapat makan dan 
untuk dimakan orang lain, dan penyembelihan kerabat saya untuk Allah .
Dan apa yang dipersembahkan kepada Allah , adalah pengorbanan kerabat kepada 
Allah .}
Dan apa yang dilakukan manusia kepada selain Allah
{Itu adalah penyembelihan untuk kepentingan manusia saja, dan untuk mendekatkan 
berhala dan berhala mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah .
Karena Allah- lah yang telah memberikan hewan dan menundukkannya kepada kita 
untuk dimakan; Jadi kita harus ingat siapa yang diberkahi, dan dekat dengan 
Allah saja adalah tujuan pertama
Oleh karena itu, orang-orang mukmin mendekat dan makan, sedangkan orang-orang 
kafir makan dan tidak mendekat kepada Allah , melainkan berkurban dan 
mendekatkan diri kepada tuhan-tuhan mereka.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, ketika Dia membuat undang-undang, undang-
undang-Nya menciptakan kemungkinan, tidak seperti pembuat undang-undang manusia 
yang dipaksa oleh peristiwa kehidupan setelah undang-undang untuk mengubah apa 
yang mereka undang; Karena ada kabupaten setelah implementasi undang-undang yang 
tidak mereka pikirkan ketika mereka mulai, karena kurangnya pengetahuan mereka 
tentang apa yang terjadi di alam semesta tentang masalah yang memaksa mereka dan 
memaksa mereka untuk mengubah undang-undang tersebut.
Mengubah hukum manusia berarti terjadinya kasus-kasus yang tidak memiliki 
penyesuaian hukum pada saat diterapkan; Para pembuat undang-undang menggunakan 



amandemen undang-undang, untuk memasukkan di dalamnya apa yang mengakomodasi 
distrik-distrik ini
Tetapi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, adalah saat kodifikasi
Ia mengkodifikasikan suatu kodifikasi yang membawa segala sesuatu yang mungkin 
baru dari kabupaten-kabupaten tanpa perlu dimodifikasi, dan karena Islam datang 
sebagai kurikulum final dan tidak ada kurikulum Surga setelahnya, maka ia 
memasukkan semua kemungkinan.
Masuk akal untuk mengubah kode ketika para utusan berturut-turut, tetapi ketika 
Allah menutup pesan surgawi dengan Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, hukum yang diturunkan Allah kepada utusannya 
perlu dijalankan. sendiri menjamin untuk memastikan bahwa
Oleh karena itu, kebutuhan yang mengharuskan proyek positif untuk mengubah 
undang-undang yang mengabaikan rinciannya pada saat penciptaan pertama, hal-hal 
seperti itu tidak ditemukan dalam undang-undang surga, karena Allah mengetahui 
daerah-daerah yang akan datang.
Mengingat kebutuhan yang membutuhkan modifikasi tidak ada, dan setelah kebutuhan 
itu ada, apakah kebenaran akan membunuh ciptaannya karena dia berkata: Jangan 
makan daging mati? Kemudian kita akan berkata: Apa cerita ini? Memang benar 
bahwa kematian akan merugikan, tetapi kelaparan dan kelaparan akan membunuh, 
jadi mengapa kita tidak mentolerir makan apa yang berbahaya daripada tidak makan 
dan mati karena kelaparan? Jadi keadilan kebenaran yang mengatakan:}
Barang siapa yang memaksa, tidak sombong dan tidak pula melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya.
{Keharusan untuk itu adalah suatu kondisi:}
tidak menyesal dan tidak konvensional
{
Dan halal artinya tidak melebihi batas, maka dia mengambil sesuai dengan 
kebutuhannya, misalnya dia tidak mengatakan: Allah telah menghalalkan orang mati 
untuk apa yang saya paksakan dan mengisi perutnya dengan itu, tidak, dia harus 
melakukannya. mengambil sesuai dengan sejauh mana melestarikan kehidupan
Dan dia tidak berpikir bahwa ini diperbolehkan, melainkan dia berkata: Ini 
dilarang dan diizinkan karena kebutuhan
Dan juga kita harus memperhatikan nilai hak yang berhubungan dengan orang lain, 
seandainya seseorang memiliki secangkir air yang tidak cukup baginya kecuali 
untuk menyiram tenggorokannya, dan kemudian orang lain, dengan paksa dan kuat, 
datang dan memukulnya untuk mengambil ini. cangkir darinya.
Kami katakan kepada penyerang ini: Jangan lakukan iddah karena kepemilikan lebih 
diutamakan. Jika jumlah air cukup untuk Anda berdua, Anda dipersilakan, dan jika 
tidak cukup, maka pemilik properti lebih berhak atas air, dan mereka tidak 
mengatakan kepada orang lain ini: “Saya berkewajiban untuk mengambilnya 
darinya.”
Jika dia terpaksa melakukannya, dia akan menolak bahaya darinya dan 
menyebabkannya menimpa orang lain
Oleh karena itu, standar bila perlu tetap sama, sehingga perlu untuk menghormati 
kebenaran dan keutamaan, dan tidak tepat untuk selalu melebihi nilainya. Ini 
maksud perkataannya:}
Barang siapa yang memaksa, tidak sombong dan tidak pula melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya.
{Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
tidak ada dosa baginya
{Menunjukkan bahwa masalah tersebut melibatkan dosa yang Allah SWT telah izinkan 
karena kebutuhan; Hal ini agar kita tidak menyelesaikannya secara permanen, dan 
jika kebutuhan masih ada, kita kembali ke prinsip hukumnya
Dan kebenaran mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
Allah Maha Pengampun, Penyayang
{Dan kami bertanya: Apa hubungannya}
Pemaaf dan Penyayang
{Dengan ayat ini; Pengampunan dan rahmat memerlukan dosa, dan semua hal di atas 
adalah berbicara kebenaran dan memberlakukannya, dan larangan kematian mati 
kecuali dalam kasus kebutuhan adalah kata-kata yang benar.
Allah Maha Pengampun, Penyayang
{?
Dan kami berkata: Jika Allah mengampuni dosa, maka apakah Dia tidak mengampuni 
dengan keharusan yang hukumnya telah diatur, karena logika mengatakan: Allah 



mengampuni dosa yang terjadi tanpa alasan yang menyerukannya, demikian juga Dia 
tidak mengampuni orang yang dipaksa. dipaksa oleh keadaan untuk makan daging 
mati?
Allah Maha Pengampun asal, jadi apakah Dia tidak akan mengampuni orang yang 
memberinya izin? Oleh karena itu, Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan 
Dia tidak akan menuliskan dosa kepada orang yang terpaksa karena paksaannya.
Rahmat Allah yang mengampuni orang berdosa yang berani kebenaran tanpa alasan, 
adalah Yang Maha Kuasa yang menulis pengampunan bagi mereka yang terpaksa dan 
melanggar aturan larangan bila perlu.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah dari Kitab dan membeli 
dengannya dengan harga yang murah, mereka tidak akan memakan apa-apa selain 
milik mereka sendiri
{/ (177) Orang-orang yang menyembunyikan apa yang Allah turunkan kitab dan 
membelikannya sedikit mahal apa yang mereka makan di perut mereka, tetapi api 
tidak Allah berbicara pada Hari Kebangkitan atau memuji mereka azab yang pedih 
(174) Yang Maha Kuasa menurunkan utusan perantara yang diciptakan untuk mengatur 
pendekatan gerak kehidupan Untuk manusia dan untuk manusia, Dia menghakimi untuk 
manusia, yaitu untuk kepentingan mereka, dan Dia menghakimi manusia jika mereka 
meleset dari kepentingannya, karena barang siapa meleset suatu kepentingan bagi 
orang lain bersamanya , dia harus memperhatikan bahwa orang lain akan kehilangan 
minat padanya.
Oleh karena itu, adil dalam undang-undang untuk membuat dia dan dia, dan setiap 
"perintah padanya" sesuai dengan "tugas kepadanya", karena jika dia memiliki 
hak, maka haknya adalah kewajiban pada orang lain, dan selama sebagaimana haknya 
merupakan kewajiban bagi orang lain, maka hak orang lain menjadi kewajiban 
baginya; Kalau tidak, dari mana pemegang hak mengambil haknya? Dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, ketika Dia menurunkan kurikulum, dikomunikasikan kepada para 
Rasul dan dibawa oleh orang-orang yang berilmu; Untuk menyampaikannya kepada 
orang-orang, bagi mereka yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
bertentangan dengan metode Surga
Benturan pendekatan Surga dari ciptaan Allah hanya bisa datang dari orang yang 
ingin mengambil manfaat dari kehampaan hidup; makan orang yang tepat
Ketika mereka menyembunyikan apa yang diturunkan Allah , mereka menjadi 
penghalang bagi metode Allah , yang datang untuk mengendalikan gerak kehidupan
Apa manfaatnya bagi mereka?
Pasti ada kemaslahatan bagi mereka, kemaslahatan ini bagi mereka adalah harga 
yang kecil, seperti “suap”, atau hal-hal yang biasa mereka ambil dari 
pengikutnya untuk membuat hukum-hukum Allah sesuai dengan keinginan manusia.
Allah membuat jelas kepada mereka: suatu hal tidak dihargai kecuali dengan 
menilai orang yang tahu kebenarannya, dan Anda menghargai Allah ‘metode s, dan 
itu tidak benar untuk Allah ‘s metode untuk dihargai kecuali dengan Allah
Oleh karena itu, harga yang Allah tetapkan untuk implementasi kurikulum harus 
menjadi harga yang menguntungkan dan meyakinkan bagi Anda. Karena harga itu, 
tidak peduli seberapa tinggi perkiraan manusia, adalah harga yang kecil dan 
umurnya pendek
Dan harga biasanya dimulai dari hal pertama yang masuk akal dalam kehidupan 
seseorang, yang menjadi dasar hidupnya, termasuk makanan dan minuman. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka tidak makan apa-apa selain api ke dalam perut mereka.}
Dan jika mereka makan api di perut mereka, bagaimana api bisa menyerap semua 
perut itu? Karena orang mukmin, seperti yang disabdakan Rasul, makan dengan satu 
usus, dan orang kafir makan dengan tujuh usus, artinya orang kafir tidak makan 
tanpa kenikmatan makanan; Dia selalu ingin menikmatinya sampai perutnya 
menyempit dengan apa yang masuk
Tetapi seorang mukmin mengambil dari makanan sesuai dengan rizki hidupnya, maka 
penguasa penciptaan, Muhammad bin Abdullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, mengatakan dalam hadits yang mulia:
Oleh karena itu, bagi orang mukmin, makan adalah untuk kebutuhan hidup dan 
sebagai bahan bakar untuk bergerak, tetapi orang kafir memakan makan seolah-olah 
itu adalah kesenangan diri.
Dan kebenaran berkata:
{Mereka tidak makan apa-apa selain api ke dalam perut mereka.}
Maksud saya, sebagaimana mereka ingin mengisi perutnya dengan nafsu dan 



kesenangan, maka Allah menjadikan siksaan bagi mereka serupa dengan apa yang 
mereka lakukan dengan harga murah yang mereka ambil, maka mereka mengambil untuk 
mengisi perut mereka dengan apa yang mereka ambil dan Allah akan memenuhinya. 
perut mereka dengan api, pahala sesuai dengan apa yang mereka lakukan, dan ini 
adalah jenis hukuman materi yang diikuti dengan warna lain dari hukuman dia
{Dan Allah tidak berbicara kepada mereka.}
Artinya, kebenaran akan pergi dari mereka pada hari ketika saya tidak akan 
melupakan ciptaan kecuali di hadapan kebenaran
Ketika kita membaca kata "anu tidak berbicara dengan si anu", kita merasakan 
kemarahan darinya. Karena berbicara dengan manusia adalah sarana bersosialisasi, 
maka jika seseorang menahan diri dari berbicara dengan seseorang, seolah-olah 
dia membenci dan membencinya.
Jadi}
Dan Allah tidak berbicara kepada mereka
{Artinya dia membenci mereka, dan Allah mencukupimu dengan azab dan siksa 
perlindungan Allah dari ciptaan-Nya
Dia telah menganugerahkan mereka dengan rahmat, dan kemudian Dia mengusir mereka
Seseorang berkata: Bagaimana kita bisa membaca di sini bahwa kebenaran tidak 
berbicara kepada mereka, dan Dia adalah Yang Mahakuasa yang mengatakan:
{Tuhan kami mengatakan kepada kami untuk mengatasi Hqotna dan kami adalah orang-
orang yang tersesat * Allah mengeluarkan kami dari mereka, kami kembali kepada 
orang-orang yang tidak adil * saya Akhosioa berkata, juga tidak akan berbicara}
[Al-Mu'minun: 106-108] Kami berkata: Sesungguhnya Dia, Maha Suci-Nya, berfirman 
kepada mereka:}
dan kamu tidak berbicara
{Tetapi ketika kata-kata dinegasikan oleh Allah , yang dimaksud dengan mereka 
adalah kata-kata kelembutan, kata-kata rahmat, kata-kata kebaikan dan kebaikan. 
Adapun kata-kata hukuman, itu adalah kutukan.
Jadi}
Dan Allah tidak berbicara kepada mereka
{yaitu, kebenaran tidak berbicara kepada mereka untuk menjangkau orang-orang
Karena itu, ketika Allah menghibur beberapa makhluknya, dia berbicara dengan 
mereka untuk waktu yang lama
Misalnya, ketika Musa sampai pada waktu yang telah ditentukan Tuhannya, apa yang 
Allah katakan kepadanya? Mahakuasa berkata:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17] Apakah pertanyaan ini berarti bahwa Allah bertanya kepada Musa 
tentang apa yang ada di tangan-Nya?
Ini adalah pertanyaan tentang orang-orang dalam pidato sampai Musa dikeluarkan 
dari pusaran penghormatan
Dan kami memberikan contoh itu - dan Allah memiliki cita-cita - ketika seseorang 
pergi ke rumah temannya untuk mengunjunginya, kemudian anak laki-lakinya yang 
kecil datang dengan mainan, dan tamu itu berkata kepada anak itu: Apa yang kamu 
miliki? Tamu itu melihat mainan di tangan anak itu, tetapi kata-katanya dengan 
anak itu untuk orang-orang
Dan ketika firman Allah sampai kepada Musa, dia berkata kepadanya:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17] Sudah cukup bagi Musa untuk mengatakan: sebatang tongkat, dan 
jawabannya atas pertanyaan itu akan berakhir, dan jika Musa berkata: sebatang 
tongkat, itu berarti kurangnya pemahaman tentang perkiraan Allah tentang firman 
Allah kepadanya.
{Dia berkata, “Itu adalah tongkatku, di mana aku bersandar dan memukuli domba-
dombaku, dan dengan mereka aku memiliki tujuan lain.”
[Taha: 18] Perhatikan tanggapan panjang Musa
kata}
dia
{ berlebihan, dan }
aku bersandar padanya
{kelebihan, yaitu tidak diperlukan dalam menyatakan makna, dan}
Dan dengan itu aku akan membinasakan domba-dombaku
{lebih memanjang} dan }
Dan dia punya tujuan lain
{Keinginan untuk memperpanjang percakapan lebih lanjut
Oleh karena itu, kalimat-kalimat Allah dan memandang-Nya, Maha Suci-Nya, adalah 



nikmat terbaik yang Allah akan berikan kepada orang-orang yang beriman pada hari 
kiamat.
Jika Allah akan mencegah orang-orang kafir dari sarana kehormatan materi, maka 
dia tidak akan berbicara kepada mereka, maka ini adalah masalah yang sulit.
}
Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan 
mensucikan mereka, dan bagi mereka siksaan yang pedih.
{Dan setelah melarang mereka berbicara dan mengenal kehadiran-Nya; Itu tidak 
membersihkan mereka dari kejahatan yang telah mereka lakukan; Dia tidak 
menjadikan mereka layak didekatnya, setelah itu Dia menyiksa mereka dengan 
keras. seolah-olah ada siksaan sebelumnya; Kemudian datang paling siksaan berat, 
karena mereka harus menghadapi hukuman ganda, karena mereka tersembunyi Allah 
‘metode s dari Allah ciptaan, sehingga mereka menyebabkan penciptaan tersesat.
Dan isu Allah ‘kata s kepada orang-orang diberitahu oleh Rasulullah Allah , 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s besertanya dan keluarganya dan teman-
temannya, ketika ia berkata: “Ada tiga yang Allah tidak akan berbicara dengan 
pada Hari Kebangkitan, dan Dia tidak akan menyucikan mereka, dan Dia tidak akan 
melihat mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih: orang tua yang 
berzina, raja pendusta, dan keluarga yang sombong.”
Apa rahasia menghalangi orang-orang ini dari kalimat Allah , menyucikan dan 
melihat mereka? Syekh yang berzina melakukan dosa, yang tidak perlu karena dia 
tidak menderita hiruk pikuk masa remaja
Dan raja yang berbohong, berbohong hanya kepada orang-orang yang menjadi 
rakyatnya, dan berbohong adalah ketakutan akan kebenaran. Siapa yang akan takut 
pada raja jika rakyat berada di bawah kekuasaannya?
Dan ketika pencari nafkah keluarga menjadi tua ketika dia miskin, usia tua ini 
akan menyebabkan dia banyak kesulitan dan mempersempit sarana kemakmuran dan 
sarana penghidupan baginya dan membuatnya dalam kesengsaraan keluarga. Apa 
artinya "tidak melihat"? Melihat adalah perangkap kebaikan, dan karena itu 
kebenaran memotong dari mereka pintu rahmat dan kebaikan sejak awal, yang 
memandang mereka, dan kebenaran menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:}
Dan mereka akan mendapat siksa yang pedih
{yaitu menyakitkan, dan ketika Anda mendengar kata "aktif" kami mengambilnya 
dalam arti subjek atau objek, jadi kami memahami "menyakitkan" sebagai 
menyakitkan.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksaan 
dengan ampunan.
{(/178) Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan 
siksaan dengan ampunan, maka betapa sabarnya mereka dalam menghadapinya sehingga 
Allah mengingat api penghakiman (175) bagi kita. (175) Mengapa dia tidak 
berbicara kepada mereka? Mengapa dia tidak mensucikan mereka, dan mengapa akan 
ada azab yang pedih bagi mereka di akhirat? Mereka telah mengganti kesesatan 
dengan petunjuk. Dan siksa dengan pengampunan
Dan ketika Anda melihat kengerian hukumannya, jangan meremehkannya, tetapi 
lihatlah kengerian kejahatannya
Ketika orang memisahkan kejahatan dari hukuman, mereka bersimpati dengan 
penjahat; Karena mereka tidak melihat penjahat kecuali dalam keadaan hukuman dan 
pengadilannya, dan mereka melupakan kejahatannya. Karena itu, Anda akan melihat 
hukuman tertentu dan berduka karenanya. Anda harus mengemukakan pelanggaran yang 
mengharuskan hukuman itu
Itulah sebabnya kita sering menemukan orang-orang bersimpati dengan semua 
penjahat yang diadili dan hukuman berat diberikan kepada mereka, karena 
kejahatan itu telah berakhir untuk waktu yang lama, dan kita belum melihatnya, 
dan efek serta konsekuensinya telah berakhir.
Hanya penjahat yang tersisa; Mereka bersimpati padanya, dan karena itu salah 
jika prosedur dalam persidangan diperpanjang. Melainkan, pelakunya harus diadili 
segera setelah kejahatan itu terjadi saat masih panas. Agar masyarakat tidak 
bersimpati padanya, karena hati masyarakat yang menentangnya membuat hukumannya 
keras
{Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk}
Dan kita mengetahui bahwa baa itu mengganggu orang yang ditinggalkan, maka 
diambil kesesatan disini dan ditinggalkan hidayah, dan mereka mengganti siksaan 
dengan ampunan.



Dan kemudian kebenaran berkata:
{Jadi bagaimana saya bisa membuat mereka sabar dengan Api?}
Ini fitnah untuk hukuman sehingga orang akan terasing darinya
Dan Allah ingin kita bertanya-tanya, bagaimana mungkin orang yang sesat itu 
meninggalkan hidayah dan mengambil kesesatan, lalu akibatnya dia mengambil azab 
dan meninggalkan ampunan.
Apa yang memberinya harapan bahwa dia akan bersabar dengan Neraka? Apakah dia 
memiliki kesabaran seperti itu untuk menerima dosa yang mendorongnya ke Neraka?
Dan apa yang membuatnya sabar dengan siksaan ini? Apakah dia memiliki kekuatan 
untuk membuatnya tetap menyala? Dan apa kekuatan ini?
Seolah-olah kebenaran mengatakan: Anda tidak menyadari apa yang menanti Anda 
dari hukuman, jika tidak, apa yang akan membuat Anda bersabar dalam api ini? 
Anda pergi terlalu jauh dalam tirani dan kesesatan Anda, lupa bahwa api akan 
menjadi milik Anda; Jika Anda yakin bahwa api itu milik Anda; Bagaimana Anda 
mengambil keselamatan dari kesabaran Anda dalam api?
Api adalah sesuatu yang seseorang tidak akan pernah bisa bersabar
Maka kebenaran berkata:
{Itu karena Allah menurunkan Kitab dengan benar}
(179) Yang demikian itu karena Allah menurunkan Kitab dengan benar, dan orang-
orang yang berselisih tentang Kitab itu berada dalam perpecahan yang jauh, 
mereka mengambil petunjuk tentang apa yang sesat, dan itulah yang mereka 
dahulukan (176). Tiga hal bertemu; Siksaan, kesesatan, dan api
Kesesatan adalah penyebab awal siksaan, maka jika Allah berfirman: Aku menghukum 
mereka dengan ini karena mereka sesat, maka itu benar.
Jadi, jika kebenaran berkata: Dengan api, dengan siksaan, atau dengan kesesatan, 
maka semuanya mengacu pada hal yang sama, dan dikatakan tentang dia: "Itu."
{Itu karena Allah menurunkan Kitab dengan benar}
Barang siapa yang mengubah Kitab dan menyembunyikannya, hanya membenci kebenaran
{Dan orang-orang yang berselisih dalam Kitab berada dalam perpecahan yang jauh.}
Mereka jatuh ke dalam jurang yang sangat dalam, karena perpecahan dalam nilai-
nilai metodologis surga adalah jurang yang sangat dalam.
Tetapi perselisihan adalah masalah nilai yang tidak dapat didamaikan oleh orang-
orang di antara mereka sendiri. Oleh karena itu, perselisihan itu luas, dan 
hanya Allah yang dapat menyelesaikannya, dan itulah sebabnya Allah SWT 
berfirman:
{Sesungguhnya Allah memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih.}
[Cliques: 3] (/ 180) bukanlah kebenaran bahwa mereka memalingkan wajah Anda 
sebelum timur dan Maroko, tetapi kebenaran percaya kepada Allah dan Hari Akhir 
dan para malaikat dan Kitab dan para nabi, dan membawa uang pada cintanya 
kerabat dan anak yatim dan orang-orang miskin dan musafir dan pengemis di leher 
dan mendirikan shalat dan membawa Zakat dan Almovon Bahdhm Jika perjanjian dan 
tabah dalam musibah dan kesulitan dan di saat kesusahan mereka adalah orang-
orang yang benar, dan mereka yang yang saleh (177). Umat Islam ke Ka'bah, Yahudi 
ke Yerusalem, dan Nasrani ke Timur
Ayat ini menegaskan bahwa perselisihan bukanlah masalah arah shalat, dan sebelum 
mengubah kiblat, setiap orang yang shalat menghadap ke suatu arah, dan mengubah 
arah tidak melibatkan kesulitan apa pun.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, mengatakan kepada mereka: Jangan 
menjadikan masalah menuju Ka'bah sebagai masalah kebenaran; Karena tidak ada 
kesulitan di dalamnya; Tidak ada kesulitan bagi umat Islam untuk pergi ke Ka'bah 
setelah mereka menuju Bait Al-Maqdis, tetapi masalahnya adalah kepatuhan 
terhadap perintah orang yang memerintahkan, maka kebenaran bukanlah hal yang 
mudah yang tidak memiliki kesulitan, tetapi dalam kebaikan yang luas, dan 
termasuk iman dan termasuk ketakwaan, dan termasuk kejujuran, dan termasuk 
ketaatan, Ini termasuk kebajikan, dan semua aspek kebaikan termasuk dalam kata 
"kebenaran".
Makna taqwa itu besar dan luas, dan selama maknanya luas, maka setiap aspeknya 
membutuhkan kesulitan
Lihatlah apa yang diperlukan dari kebenaran, dan urusan kebenaran yang 
membutuhkan kesulitan dari Anda, dan jangan berbeda dalam hal yang mudah yang 
tidak ada kelelahan sedikit pun, seperti masalah mengubah arah kiblat. Ini 
adalah untuk menguji ketulusan iman, dan untuk menunjukkan altruisme untuk apa 
yang diinginkan Allah atas kenyamanan, dan itu mengharuskan orang beriman untuk 



menerima ketaatan bahkan jika itu sulit baginya, dan itu mengharuskan seorang 
Muslim menahan diri dari dosa; Dan untuk mengetahui bahwa dosa memiliki 
kesenangan langsung, tetapi hukumannya besar, semua ini dari persyaratan 
kebenaran dan iman, jadi jangan membuat masalah menuju Ka'bah atau ke Yerusalem, 
atau ke Timur, sebagai masalah; Karena wajahmu akan menoleh ke arah tertentu, 
meski tidak diperintahkan
Kebajikan, seperti yang kita ketahui, adalah kebaikan yang luas yang mencakup 
semua aspek keindahan di alam semesta. Kebenaran mengatakan:
{Dan kebenaran adalah dia yang percaya}
Mengapa Allah membuat pembicaraan tentang kebenaran berbicara tentang subjek 
yang diwujudkan? Meskipun arti kebenaran?
Kebenaran mewujudkan makna, dan itu adalah kebenaran dalam jiwa hamba yang 
beriman, karena ketika Dia, Maha Suci-Nya, ingin menegaskan suatu makna, Dia 
membuat Diri terwujud di dalamnya.
Misalnya - dan Allah memiliki cita-cita - ketika kita mengatakan: "Fuu itu 
adil", yaitu, kita menggambarkan dia dengan apa yang akan dicapai bagi 
pendengarnya bahwa dia adalah orang yang tahu keadilan.
Tetapi ketika kita mengatakan: "Si fulan itu adil," seolah-olah dia adalah 
keadilan itu sendiri, dan begitu juga ketika kita mengatakan: "Si fulan itu 
benar," itu berarti dia adalah pemilik diri. bercirikan kejujuran, dan mungkin 
suatu saat diri akan terpisah dari kejujuran, tetapi ketika kita mengatakan: 
“Fuu adalah benar”, itu berarti kejujuran itu telah bercampur dengannya, dan 
tidak akan pernah lepas darinya. itu, atau bahwa kebenaran ingin memberitahu 
kita: tetapi pemilik kebenaran adalah orang yang beriman kepada Allah , atau dia 
berkata: "Tetapi kebenaran adalah kebenaran orang yang beriman kepada Allah ," 
atau bahwa laporan diri " yang percaya" tentang kata sifat "kebenaran." Bukti 
bercampurnya diri dalam kata sifat, campuran yang tidak pernah meninggalkannya, 
seolah-olah kesalehan telah mewujud di dalamnya
Semua ucapan ini tercakup dalam teks Al-Qur'an yang Mulia
Dan kebenaran berkata:}
tetapi kebenaran adalah orang yang beriman kepada Allah
{Ini adalah awal dari iman, dan setelah itu datang akhir dari iman, yang 
merupakan keharusan untuk percaya
hari terakhir
{Awal dari haluan adalah keyakinan kepada Allah , dan ujung terakhirnya adalah 
keyakinan pada Hari Akhir
Di sini kita bertanya: Bagaimana iman pada Hari Akhir datang? Kita katakan: Iman 
kepada Hari Akhir datang dengan beriman kepada Allah dan kemudian beriman kepada 
apa yang Allah perintahkan kepadamu, maka janganlah kamu mengatakan: Aku 
menempatkan mereka dalam satu barisan, tetapi iman kepada Allah terlebih dahulu, 
dan setelah itu beriman kepada apa yang Allah katakan kepadaku, dan Dia, Maha 
Suci Dia, telah mengatakan: Ada hari lain, jadi saya percaya apa yang dia 
katakan dengan itu
Kemudian muncul masalah kepercayaan pada malaikat, dan kebenaran mengatakan:}
dan para malaikat
Jadi bagaimana kita bisa percaya pada ciptaan ciptaan Allah yang tidak kita 
lihat?
Selama kita percaya pada puncak, yaitu kepercayaan kepada Allah , dan Allah 
telah memberitahu kita bahwa ada malaikat, dan bahkan jika keberadaan malaikat 
tidak terlihat, kami percaya pada mereka; Karena yang mengatakannya adalah Allah 
, dan kami juga beriman kepada jin meskipun kami tidak melihatnya, dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan yang ghaib diceritakan oleh orang-orang yang 
beriman kepadanya, maka kamu beriman kepadanya.
Semua masalah iman tidak terlihat, dan Anda tidak mengatakan tentang masalah 
indera: "Saya percaya padanya." Sebaliknya, Anda mengatakan: "Saya percaya" 
dalam hal yang gaib. Karena itu adalah masalah metafisik yang tidak dikenal oleh 
indra dan persepsi , dan Anda ingin menjadikannya kepercayaan, dan kepercayaan 
adalah masalah yang rumit dan tidak pernah larut, dan karena itu adalah masalah 
metafisik, itu mungkin lepas darinya. kita; Karena jika itu adalah masalah 
tontonan, manusia tidak akan pernah mengabaikannya; Karena menyaksikannya akan 
membuat Anda mengingatnya, tetapi itu adalah masalah yang gaib, dan itu disebut 
doktrin, yaitu masalah kompleks yang tidak akan pernah terpecahkan.
Puncak keyakinan adalah percaya kepada Allah , kemudian percaya pada apa yang 
Allah memberitahu Anda tentang yang gaib, yang tidak ada bukti bagi Anda kecuali 



bahwa Allah mengatakan mereka. Karena akan disebut malaikat dan hari akhir, 
keduanya tidak terlihat, kemudian disebut kitab dan para nabi, dan keduanya 
nyata.
Memang benar bahwa kitab adalah masalah perasaan dan para nabi pun demikian, 
tetapi kami tidak merasa bahwa Allah menurunkan kitab itu, dan bahwa Allah 
mengutus para nabi
Kami tidak hidup pada saat diturunkannya Kitab maupun pada saat kebangkitan 
Nabi, dan iman kami datang karena kami percaya bahwa Allah telah menurunkan 
wahyu kepada Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para 
sahabatnya, dan bahwa wahyu ini diwahyukan dalam Kitab, dan bahwa Allah telah 
memilih Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
untuk menjadi jumlah dari wahyu ini. Dan semua hal ini tidak terlihat yang belum 
kita lihat
Ilmu gaib adalah dasar dari gerakan iman; atau dasar iman
Setelah itu, ayat tersebut beranjak dari pembicaraan tentang masalah dogmatis, 
untuk menunjukkan kepada kita bahwa kebenaran terdiri dari hal-hal doktrinal 
yang menjadi dasar dari hal-hal dinamis, dan hal-hal kinetik adalah apa yang 
dimaksud oleh setiap agama.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menjadi perhatian-Nya bagi siapa pun yang 
beriman kepada-Nya, juga tidak menyangkut-Nya untuk beriman kepada para 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan para Rasul-Nya, tetapi yang dikehendaki Allah 
adalah gerak kehidupan di bumi. diatur menurut pendekatan Allah , dan karena itu 
hadits bergerak ke materi dan mengatakan:}
Dan uang datang dengan cintanya
{Seolah-olah seseorang memiliki uang dan setelah itu dia “membawanya”
Dan ketika Anda mengatakan: "Saya datang," itu berarti "Saya telah diberikan," 
dan ini berbeda dari "Saya datang," yang berarti "Saya datang."
Dan apa uangnya? Uang adalah segala sesuatu yang dibiayai, kecuali bahwa kita 
membelanjakannya untuk sesuatu yang dapat mendatangkan setiap pemodal, dan kita 
menyebutnya uang tunai.
dan dia menang; Karena kita membeli segala sesuatu dengan uang tunai, tetapi 
arti asli uang adalah segala sesuatu yang dibiayai, dan bagaimana uang itu 
datang kepada Anda, saya, atau manusia mana pun?
Apakah ada di antara kami yang dikeluarkan dari rahim ibunya sambil memiliki 
sesuatu?
Tidak
Apa yang dimiliki seseorang berasal dari suatu gerakan dalam kehidupan sebelum 
Anda, apakah itu ayah atau kakek Anda, atau dari gerakan Anda.
Maka tidak dikatakan: “Uang itu datang” kecuali terbukti bahwa ia memiliki gerak 
sendiri yang dengannya ia menjadi pemodal, atau diwarisi dari pemodal.
Dan kebenaran berkata:}
Dan uang datang dengan cintanya
{Kata cinta adalah sumber, dan infinitif terkadang ditambahkan ke subjek, dan 
terkadang ditambahkan ke objek di atasnya.
Dan jika dikatakan: “Saya suka pemukulan Zaid.”
Jika Anda mengatakan: "Untuk Omar," kami tahu yang pemukul dan yang dipukuli, 
dan jika dia diam ketika Anda mengatakan: "Saya suka pemukulan Zaid," itu 
memiliki dua arti, pemukulan yang berasal dari Zaid, atau pemukulan. yang 
terjadi pada Zaid.
Satu jam membawa infinitif dan ditambahkan ke sesuatu, jadi benar untuk menambah 
subjek dan menambah objeknya
}
Dan uang datang dengan cintanya
{Kita dapat memahaminya dalam lebih dari satu arti: kita dapat memahaminya 
sebagai memberi uang sementara dia mencintai uang, dan mungkin kita dapat 
memahaminya sebagai memberi uang karena dia suka memberikan apa yang dia cintai 
uang sesuai dengan kata-katanya dari Allah SWT.}
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{
Itu menanggung mereka yang bersangkutan
Dan itu dapat meningkatkan maknanya, dan menjadi “dan uang datang dari cinta 
memberi” yaitu dia suka memberi dan dirinya nyaman memberi.
Dan kebenaran berkata:
{Dan mereka memberi makan orang miskin, anak yatim dan tawanan, karena 



cintanya.}
[Al-Insan: 8] Yang Maha Kuasa juga berfirman:
{Anda tidak akan mencapai kebenaran sampai Anda menghabiskan apa yang Anda 
cintai}
[Al Imran: 92] Dan semua ayat ini memberi kita kejelasan tentang perbedaan 
antara kepemilikan dan kecintaan terhadap yang dimiliki. Ada kemungkinan bahwa 
Anda memiliki banyak hal yang Anda miliki, tetapi tidak semua yang Anda miliki 
yang Anda cintai.
Jadi, Anda mengambilnya dari kepemilikan Anda saja, atau Anda mencintai barang 
yang Anda berikan kepada orang lain, dan dengan cara ini Anda telah mengambilnya 
dari kepemilikan Anda, dan karena cinta Anda padanya.
Atau jika uang di tangan Anda hanyalah alat untuk Anda dan orang lain dan tidak 
memiliki tempat di hati Anda, dan untuk alasan ini penyair berkata: Saya tidak 
peduli menyimpan uang saya untuk hidup saya, membelanjakannya dalam kemakmuran.
Dan uang datang dengan cintanya
{Anda memberi kami status menghapusnya dari raja, atau status menghapusnya dari 
hati yang mencintainya
Oleh karena itu, kebenaran dihina oleh sekelompok orang yang ingin bekerja pada 
ketaatan kepada Allah , tetapi mereka tidak menafkahkan untuk Allah kecuali 
untuk apa yang mereka benci.
Dan Allah berfirman tentang mereka.}
Dan mereka menjadikan bagi Allah apa yang mereka benci.
{
Tapi untuk siapa uang itu berlaku untuk pepatah itu:}
Dan uang datang dengan cintanya
{?
ini untuk }
kekerabatan
{Apakah kamu tidak melihat orang yang gerak hidupnya telah meluas sampai ke 
jiwanya, kemudian kita melihat kerabatnya yang tidak mampu bergerak yang 
membutuhkan, bagaimana keadaan jiwanya?
Dia pasti jiwa yang lelah; Karena seorang mukmin seharusnya menjadikan semua 
orang sebagai kerabatnya, dan dalam hal ini kami menyebutkan kisah Muawiyah 
ketika dia menjadi amir kaum Muslimin, dan pelayan itu memasukinya dan berkata: 
Wahai Amirul Mukminin, seorang pria di depan pintu mengaku sebagai "saudaramu". 
Muawiyah berkata: Saya beri tahu Anda, tahukah Anda saudara-saudaraku? masukkan 
itu
Ketika laki-laki itu masuk, Muawiyah berkata kepadanya: Saudara yang mana? Dia 
berkata: Saudaramu berasal dari Adam
Jadi apa yang Muawiyah katakan:?
Dia berkata: Rahim telah terputus, dan demi Allah , saya akan menjadi yang 
pertama menghubungkannya
dan hormati dia
Jika seseorang tidak dapat menjangkau kerabatnya dengan semua orang, apakah dia 
tidak dapat menjangkau terutama kerabatnya?
Lalu bagaimanakah seorang mukmin dapat menikmati kebahagiaan hidup ketika dia 
menemukan kerabatnya yang membutuhkan, bahkan jika kita berpaling dari agama dan 
kemanusiaan, apakah masalah itu tidak pantas bagi seseorang untuk bermurah hati 
dengan apa yang dia miliki untuk keluarganya?
Dalam lingkaran iman, ketika Allah membuat gerak kehidupan dalam lingkaran 
saling ketergantungan, Dia, Maha Suci-Nya, ingin mendistribusikan kebaikan 
masyarakat kepada masyarakat; Karena ketika Dia, Maha Suci Dia, ingin 
melestarikan spesies, Dia memerintahkan kita untuk menyucikan pertemuan antara 
seorang pria dan seorang wanita dengan kontrak publik dan saksi. Mengapa?
Karena buah dari pernikahan adalah anak yang akan membawa bidang baru manusia di 
alam semesta, dan bidang ini harus diperhitungkan pada laki-laki di hadapan 
manusia, dan jika laki-laki itu tidak menjaga hak Allah dalam hidupnya. anak-
anak, orang akan menyalahkan dia untuk itu karena mereka adalah anak-anaknya
Oleh karena itu, ketika kami melihat seseorang yang menyembunyikan 
pernikahannya, seperti jika dia menikah dengan pernikahan adat, misalnya, kami 
katakan kepadanya: Anda ingin membawa buah dari Anda, kemudian Anda 
mengingkarinya, maka anak-anak yang tidak bertanggung jawab akan datang kepada 
Anda.
Oleh karena itu, marilah kita yakin bahwa setiap gelandangan di negeri yang kita 



lihat adalah akibat dari dosa baik yang dinyatakan, atau tidak dapat dinyatakan 
oleh seorang pria yang tidak bertanggung jawab atas hubungannya dengan seorang 
wanita, dan seorang pria yang tidak bertanggung jawab. tidak mengabaikan seorang 
anak laki-laki yang diberikan kepadanya kecuali dia mempertanyakan garis 
keturunannya, dan inilah yang membuatnya mengingkari garis keturunannya.
Jadi, proses penyucian yang dikehendaki Allah SWT dalam pertemuan antara seorang 
pria dan seorang wanita, Allah SWT menginginkannya karena dia mengatur untuk 
membangun generasi baru, dari mana masyarakat masa depan akan muncul, dan 
sebelum ada anak-anak ini, mereka harus memiliki keseimbangan dan landasan untuk 
menanggungnya, maka Allah menjadikan kita anak dan cucu, dan Allah menganjurkan 
anak-anak Orang tua sebelum itu, kemudian lingkaran itu meluas ke kerabat dekat
Dan bawa satu dan buatkan untuknya lingkaran ini, dan bawa yang lain dan buat 
untuknya lingkaran yang sama, dan yang ketiga dan buat untuknya lingkarannya, 
dan buat sensus orang yang mampu dan tentukan lingkaran keluarga mereka.
Dan Allah SWT berfirman:}
Dan dia membawa uang untuk cinta kekerabatannya
{Renungkan, kemudian, nasihat untuk kebenaran, dan Anda akan menemukan bahwa hal 
pertama yang datang di dalamnya adalah untuk memberikan kepada kerabat; Karena 
mereka memiliki tempat khusus; Dan ketika masing-masing dari kita membawa 
kerabatnya dan memberi mereka kelebihan uangnya dan kelebihan pergerakannya, 
tidak akan ada orang yang membutuhkan.
Atau karena beberapa ulama telah mengatakan: Yang dimaksud dengan kerabat adalah 
kerabat dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya. Mereka mengatakan itu; Karena ada sebuah ayat 
dalam Al Qur'an yang mengatakan:
{Katakanlah: Aku tidak meminta darimu imbalan untuk itu, tetapi cinta dalam 
kekeluargaan.}
[Al-Syura: 23] Dan mengapa Rasulullah Allah mendekatinya? Karena mereka tidak 
berhak atas zakat; Sampai informan dibebaskan dari Allah dari manfaat yang 
diperolehnya, atau keluarganya, maka Allah mencegah mereka dari hak zakat.
Seolah-olah Allah ingin memberitahu kita: Tidak benar bagi Anda untuk membuat 
orang-orang yang Allah angkat dan murah hati dari mengambil zakat yang diambil 
oleh orang miskin di antara Anda, dilarang mengambil semuanya, Anda harus 
mengambil mereka sebagai kerabat Anda. bahwa Anda tidak membuat mereka 
membutuhkan
Dengan asumsi bahwa ayat tersebut menginginkan persembahan, kita katakan:}
Nabi mengambil prioritas atas orang-orang percaya dari diri mereka sendiri.
{Jadi, tawarkan dia dan keluarganya lebih prioritas daripada pengorbanan kita 
dan keluarga kita
Kemudian Allah berfirman:
anak yatim piatu
{Dan kita tahu bahwa anak yatim adalah seseorang yang kehilangan ayahnya dan 
belum mencapai usia laki-laki
Dan anak yatim pada seseorang bukanlah anak yatim pada hewan; Anak yatim pada 
hewan adalah orang yang kehilangan ibunya, tetapi anak yatim pada seseorang 
adalah orang yang kehilangan ayahnya
Dan anak yatim itu tidak memiliki wali kecuali dia memiliki uang, maka ada wali 
untuk mengurus urusan anak yatim
Oleh karena itu, kebenaran datang dengan perintah untuk memberikan uang untuk 
cintanya kepada anak yatim, dan dia tidak mengatakan: "untuk anak yatim."
Mungkin ada seorang anak yatim yang tersesat, dan tidak ada seorang pun yang 
datang untuk mengasuhnya, dan dia tidak memiliki sesuatu yang layak untuk 
dijaga; Oleh karena itu, kita harus mewakafkan anak yatim dari harta Allah agar 
kita masuk ke dalam sifat-sifat yang shaleh, atau kita berikan wali kepada anak 
yatim untuk dinafkahkan jika ia memiliki wali.
Demikian juga kami memberikan uang kepada yang membutuhkan, dan yang membutuhkan 
diambil dari sukoon, dan dia adalah orang yang tidak memiliki kemampuan untuk 
bergerak, seolah-olah penghinaan dan penghinaannya dalam hidup mencegahnya 
bergerak.
Para fuqaha berbeda pendapat tentang siapa yang miskin dan siapa yang miskin, 
sebagian dari mereka berkata: Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki apa-
apa, dan orang miskin memiliki apa yang tidak cukup baginya, yaitu dia memiliki 
sesuatu tanpa apa yang dia butuhkan, dan yang lain berkata: orang miskin adalah 
orang yang memiliki apa yang di bawah kebutuhannya, dan orang miskin. siapa yang 



tidak punya
Bagaimanapun, kebijaksanaan Allah SWT berkehendak untuk memberi orang miskin 
bagian dari kebaikan dan juga orang yang membutuhkan bagian seperti yang lain, 
dan perselisihan di antara para ulama tidak menyebabkan hilangnya uang salah 
satu dari mereka, karena keduanya - miskin dan miskin - layak dari uang Allah
Oleh karena itu, ketidaksepakatan tidak ada gunanya
Kami juga memberikan uang kepada musafir, dan musafir adalah jalan, dan musafir 
adalah musafir, dan seseorang biasanya dikaitkan dengan tempat atau negaranya. 
Dia memiliki uang di tempatnya, kecuali bahwa jalan memotongnya dari uangnya dan 
menjauhkannya dari apa yang dia miliki atau memiliki uang dan mencuri uangnya 
darinya, maka dia terputus.
Mengapa Allah menjadikan sebagian kebaikan bagi orang yang sedang dalam 
perjalanan?
Allah telah menyisihkan sebagian uangnya untuk musafir agar orang mukmin 
mengerti bahwa kesetiakawanan imannya transenden terhadap lingkungan 
keberadaannya.
Kami juga memberikan uang kepada penanya, yaitu mereka yang mempertanyakan diri 
mereka sendiri. Berikan kepada seseorang yang meminta Anda, bahkan jika dia 
sedang menunggang kuda; Karena Anda tidak tahu mengapa dia bertanya, beberapa 
orang membenarkan kelangkaan dan berkata: Banyak penanya adalah orang 
profesional untuk bertanya, dan kami mengatakan kepada mereka: Selama dia 
bertanya, masalah selesai, dan kami berdasarkan ucapannya , saw, keluarganya dan 
para sahabatnya: "Berikan penanya bahkan jika dia datang di punggungnya." kuda 
betina"
Dan selama dia mengajukan pertanyaan itu, berikan padanya dan jangan ragu
Anda mungkin berpikir dia membawa tas penuh roti, atau menyembunyikan uangnya
Dan saya berkata: Dia mungkin memiliki roti, tetapi itu tidak cukup untuk anak-
anaknya, dan dia mungkin menyembunyikan uang yang tidak cukup untuknya, dan Anda 
tidak akan kehilangan apa pun dari memberinya, karena Anda membuat kesalahan 
dalam memberi, itu adalah lebih baik daripada benar dalam mencegah.
Dan Kami juga memberikan uang kepada mereka yang ada.}
dan di leher
{Kata "leher" awalnya diterapkan pada asal leher, bukan pada leher itu sendiri
Kata leher digunakan untuk merujuk pada seluruh diri, yaitu manusia di dalam dan 
dari dirinya sendiri. Mengapa? Karena nyawa seseorang dapat dirasuki lehernya, 
maka engkau dapat memegang leher seseorang dan mengendalikannya serta menekannya 
yang mencegahnya bernafas sampai mati, maka dilepaskan lehernya yang berarti 
orang itu sendiri: dan di bahwa Al-Qur'an mengatakan:
{Dan apa yang membuatmu tahu apa kendalanya? *melepaskan leher}
[Al-Balad: 12-13] artinya melepaskan tawanan, maka}
dan di leher
{Itu berarti pembebasan tawanan budak, dan pemilik kebenaran dapat membeli budak 
dan membebaskan mereka, atau berkontribusi pada pembebasan leher mereka.
Misalkan seorang budak melayani Anda dan kemudian Anda melihat bahwa dia lebih 
tulus dalam melayani Anda, maka sebagai harga atas ketulusannya dalam melayani 
Anda untuk waktu yang lama, Anda memutuskan untuk mengelolanya setelah kematian 
Anda, yaitu, Anda memberinya miliknya. kebebasan, dan dia menjadi bebas setelah 
kematianmu. Aku meninggalkanmu, dan itu tidak diwariskan
Anda dapat menulis kepadanya tentang uang dan berkata kepadanya: Wahai budak, 
saya menulis kepada Anda untuk seratus pound, dan mengatur gerakan Anda sehingga 
Anda dapat bertindak dan menyerang dalam hidup dan mendapatkan dan datang kepada 
saya seratus pound, lalu lepaskan Anda, dan dalam hal ini orang-orang saleh 
harus membantu kantor ini untuk melakukan penulisan uang sampai dia membebaskan 
lehernya dari keluarga
Mendirikan salat juga shahih, yang artinya: “Tetapi shaleh adalah orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan mendirikan salat.” Kita tahu bahwa 
arti mendirikan shalat adalah melaksanakan shalat tepat waktu dengan tata cara 
yang diwajibkan oleh syariat
Dari kebenaran itulah kami mengeluarkan zakat, seolah-olah semua hal di atas.}
Dan dia memberikan uang untuk cintanya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, 
musafir, pengemis, dan budak
{Tidak ada hubungannya dengan zakat, karena semua itu adalah suatu keutamaan 
selain dari yang diwajibkan zakat, karena jika zakat termasuk dalam hal-hal 
sebelumnya, Allah tidak akan mengulanginya dalam ayat tersebut.



Ini adalah aspek-aspek kebajikan yang disebutkan dalam ayat tersebut, seperti 
memberi kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, pengemis, dan 
pengemis, dan mendirikan shalat, dan memberikan zakat, dan semua ini untuk 
orang-orang yang ingin. memasuki stasiun amal. Allah bersamamu dan ridha 
kepadamu, maka Allah akan menerimanya darimu
Karena itu, ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
teman-temannya, diminta: Apakah ada tepat di uang selain zakat? Sebutkan ayat 
ini:
Bukan kebajikan bahwa mereka memalingkan wajah Anda sebelum Masyreq dan Maghreb 
dan saya kebenaran percaya kepada Allah dan Hari Akhir dan para malaikat dan 
Kitab dan para Nabi, dan membawa uang cinta yang tinggi dengan Alqrbya dan 
Alitamya dan orang miskin dan musafir dan pengemis di tengkuk dan mendirikan 
shalat dan membawa Zakat dan Almovon Bahdhm Jika perjanjian dan tabah dalam 
Alboads dan kesulitan, sedangkan Oolaik bass yang beriman dan Oolaik adalah 
saleh
{[Al-Baqarah: 177] Jadi ini adalah aspek wajib sedekah, dan zakat juga wajib
Di Bank Zakat tidak ada sanak saudara maupun anak yatim
Memang benar zakat diberikan kepada fakir miskin dan musafir, tetapi dalam zakat 
ada hal-hal yang tidak ada dalam zakat. Seolah-olah Anda ingin membuka pintu 
kebenaran dengan Allah , memperluas lingkaran pengeluaran, dan Anda akan 
menemukan bahwa kebenaran telah mengambil sebagian besar pengeluaran; Karena 
boros itu ditinggalkan oleh Allah
Allah -lah yang memanggil manusia untuk ada, dan selama dia adalah yang 
memanggil keberadaan, maka Dia, Maha Suci-Nya, ditugaskan untuk memberinya 
makan.
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik dan Dia akan 
melipatgandakannya untuknya berkali-kali?}
[Al-Baqarah: 245] Jika Dia, Maha Suci Dia, yang memberi uang, lalu bagaimana Dia 
bisa berkata: Pinjamkan aku?
Ya, karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengembalikan apa yang Dia berikan kepada 
Anda dari berkah uang, uang yang Anda miliki adalah hadiah dari Allah , tetapi 
jika seorang saudara Muslim membutuhkannya, dia tidak mengatakan kepada Anda: “ 
Berikan dari Anda atau pinjamkan dari Anda.” Sebaliknya, dia berkata kepadamu: 
"Pinjamkan aku, karena akulah yang menciptakannya di alam semesta dan 
penyediaannya diperlukan dariku." Seolah-olah ketika Anda memberi kepadanya, 
Anda meminjamkan kepada Allah , dan ini adalah arti dari sabdanya:}
Siapakah yang meminjamkan Allah pinjaman yang baik?
{
Dia, Maha Suci-Nya, Maha Pemurah kepada-Nya, kemudian Dia meminta Anda untuk 
meminjamkan-Nya sendiri
Mari kita beri contoh masalah duniawi ini - dan Allah SWT berada di atas setiap 
contoh dan memiliki cita-cita tertinggi - anggaplah Anda membutuhkan dan dalam 
kesulitan keuangan, dan Anda memiliki anak dan mereka memiliki jumlah yang 
disimpan dari apa yang Anda berikan kepada mereka uang , jadi Anda berkata 
kepada mereka: Pinjamkan saya uang yang Anda miliki; Saya akan mengembalikannya 
kepada Anda ketika kesulitan berlalu
Seolah-olah Anda tidak mengembalikan hadiah Anda dan apa yang Anda berikan 
kepada mereka uang, tetapi Anda meminjamnya dari mereka, dan begitu juga Allah 
SWT.
Kami juga memiliki pelajaran dan khotbah dari Lady Fatima, mungkin Allah akan 
senang dengan dia, ketika tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, masuk dan melihatnya 
memegang dirham, dan dirham itu tertutup karat dan dia mulai membersihkannya, 
maka ayahnya bertanya kepadanya: Apa yang kamu lakukan, Fatima? Dia berkata: 
Bawalah satu dirham
Dia berkata: Mengapa? Dia berkata: Karena aku berniat memberinya sedekah. Dia 
berkata: Dan selama Anda memberinya sedekah, mengapa Anda harus memberinya 
sedekah? Dia berkata: Karena saya tahu bahwa itu jatuh ke tangan Allah sebelum 
jatuh ke tangan orang yang membutuhkan
Adalah juga kebenaran bagi seseorang untuk memenuhi perjanjian, karena kebenaran 
mengatakan:}
Dan orang-orang yang memenuhi perjanjian mereka ketika mereka membuat 
perjanjian.
{



Apa arti dari akad?
Ada perjanjian, dan ada kontrak
Ada perjanjian dari dua pihak yang telah berjanji untuk ini dan itu, tetapi 
salah satu dari mereka mungkin dapat memberi dan yang lain mungkin tidak dapat 
menanggapi.
Sebuah kontrak juga ada antara dua pihak, salah satunya memberi dan menerima, 
dan yang lain memberi dan menerima
Ini adalah kebenaran untuk menjadi dari}
Dan sabar dalam kesulitan dan kesulitan
{
Kita dapat mencatat bahwa kebenaran datang bersama}
dan mereka yang memenuhi perjanjian mereka
{Dibesarkan karena terkait dengan berita, tetapi kebenaran, jadi mengapa itu 
datang?}
dan pasien
{Dipasang? Apa artinya memecahkan parsing? Telinga orang Arab sudah terbiasa 
dengan lafal yang benar dan fasih, maka jika ucapannya fasih, kita katakan: 
Sintaksnya tidak rusak di sini kecuali untuk memperingatkan saya bahwa sesuatu 
harus dipahami, karena orang yang berbicara fasih dan selama dia fasih dan 
dikatakan sebelumnya:}
dan orang-orang bodoh
{Lalu dia berkata:}
dan pasien
{Pasti ada alasannya, apa alasannya?
Semua hal di atas adalah wahana untuk mencapai kesabaran, memberi uang untuk 
cinta kerabat dan
Dan
Oleh karena itu, Allah ingin menarik perhatian akan kebaikan kesabaran, maka dia 
melanggar sintaks, dan melanggar sintaks mengharuskan kita datang kepadanya 
dengan tindakan yang cocok untuknya, maka datanglah firman Yang Maha Kuasa:}
dan pasien
{Seolah-olah artinya: paling sabar dari pasien, dan pujian dari pasien
Jadi melanggar sintaks di sini dimaksudkan untuk memperingatkan telinga bahwa 
sesuatu yang baru layak untuk ditentang olehnya.
Karena kesabaran adalah puncak dari semua amalan ini, maka orang yang mampu 
bersabar atas dirinya adalah mendirikan shalat dan menunaikan zakat.
Dan memberi uang untuk cintanya adalah yang menang dan menang, jadi semua ini 
adalah ujian kesabaran
Oleh karena itu Allah memilih
dan pasien
{Dengan ekspresi yang berbeda sehingga kami memahami bahwa itu didasarkan pada 
pujian, atau spesialisasi
Mengapa Allah memilih pasien dengan pujian?
Karena semua tugas memberikan kesulitan pada jiwa, dan hanya mereka yang mampu 
menanggung kesulitan ini yang dapat menanggung kesulitan ini
Selama dia bisa bersabar, semua itu akan mudah
Oleh karena itu Allah memilih kesabaran dengan fitur ini
Yang penting adalah bahwa ayat itu datang dengan pasien sesudahnya.}
dan orang-orang bodoh
{agar pergeserannya terlihat dan pasti, bahwa ekspresinya ada di atas}
dan pasien
{Perkiraan saya berkorelasi, yaitu berkorelasi dengan berita.}
tetapi kebenaran adalah orang yang beriman kepada Allah
{
telah datang}
dan orang-orang bodoh
{Dibesarkan sehingga kami dapat memahami bahwa itu dilampirkan pada sebuah 
berita}
tetapi
{Dan kemudian datang apa yang mengikuti}
dan pasien
Itu didirikan, sehingga kita dapat melihat perbedaan antara dua makna, dan jika 
dinaikkan seperti yang sebelumnya, itu mungkin telah melewati kita dan kita 
tidak menyadarinya.



}
Dan sabar dalam kesulitan dan kesulitan
{Kesengsaraan adalah kesengsaraan dan kemiskinan, dan dalam kasus ini, kita 
berkata: Anu adalah sengsara
}
dan kesulitan
{Itu adalah rasa sakit, rasa sakit dan penyakit, dan itu mempengaruhi tubuh dan 
tubuh
}
dan ketika sengsara
{yaitu, selama perang, ketika pejuang bertemu musuh dan sabar dan gigih untuk 
melawan
Jadi sifat sabar itu berkaitan dengan tiga hal: dalam kesengsaraan, yaitu dalam 
kemiskinan, dalam sakit, dan dalam perang melawan musuh. Dia sabar dalam semua 
hal ini.
Oleh karena itu disebutkan dalam hadits mulia: “Tidak ada musibah yang menimpa 
seorang muslim melainkan Allah akan menghapuskannya sampai tertusuk duri.” Dan 
kebenaran berkata tentang mereka yang memasuki luasnya kebenaran:}
Mereka yang percaya
{Q}
Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan para malaikat dan Kitab dan 
para Nabi, dan membawa uang cinta yang tinggi dengan Alqrbya dan Alitamya dan 
orang miskin dan musafir dan pengemis di leher dan mendirikan shalat dan membawa 
Zakat dan Almovon Bahdhm Jika perjanjian dan tabah dalam kesulitan dan 
kesulitan, sedangkan basmi orang-orang yang beriman
{
Apa maksudmu percaya? Kejujuran adalah kesesuaian rasio verbal dengan kenyataan 
yang sebenarnya
Dan mereka benar dalam menyatakan iman mereka, realitas gerakan mereka dalam 
hidup, dan kebenaran ucapan mereka: "Tidak ada Tuhan selain Allah , dan Muhammad 
adalah utusan Allah ."
Oleh karena itu, keikhlasan iman Anda tergantung pada pergerakan hidup Anda yang 
sesuai dengan persyaratan iman Anda
Jika Anda beriman dan menjadi Muslim dan pergerakan hidup Anda bertentangan 
dengan pernyataan Islam Anda, kami katakan: Anda tidak benar, tetapi jika Anda 
menemukan kualitas iman pada seseorang, kami katakan kepadanya: Anda telah benar 
dalam iman Anda. , karena gerak hidupmu selaras dengan realitas imanmu.
Dan berapa banyak orang yang mengatakan dan tidak melakukannya, dan mereka 
dikaitkan dengan Islam dengan kata-kata
Apa akibat dari keikhlasan orang-orang beriman? Kebenaran menjawab kita 
sebagai:}
Dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa
{
Dan saat Anda mendengar kata itu}
yang saleh
{atau "hati-hati"
Artinya, mereka membuat perlindungan antara Anda dan sesuatu, dan Anda tidak 
diwajibkan untuk membuat perlindungan antara Anda dan sesuatu kecuali jika Anda 
tidak dapat menanggungnya.
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api}
[Al-Tahrim: 6] Artinya, jadikan penghalang antara kamu dan Neraka
Dan kami berkata: Sungguh mengejutkan bahwa kata "takut" datang ke hal yang 
"waspada api" dan datang ke "takut kepada Allah ." Bagaimana kesalehan bisa 
berada dalam dua kontradiksi? Ya: karena makna berhati-hatilah dari api, yaitu, 
menempatkan perlindungan antara Anda dan, dan api yang efektif dengan sendirinya 
atau dengan Allah mengarahkan 's untuk orang berdosa? Ini efektif dengan 
otoritas Allah atas orang-orang yang tidak taat
Jadi, takutlah kepada Allah . Maknanya adalah untuk menyadari apa yang berkaitan 
dengan sifat-sifat keagungan dari Allah , karena Allah memiliki sifat-sifat 
keindahan dan atribut keagungan, sehingga perlindungan tempat antara Anda dan 
atribut keagungan dari Allah , karena Anda tidak dapat menanggung Allah 's murka 
, atau Allah ‘penindasan s, atau Allah tirani‘s. keagungan api
Pertanyaannya sama dan tidak ada kontradiksi di dalamnya



Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Wahai orang-orang yang beriman, disyariatkan pembalasan bagimu dalam membunuh
{/ (181) Hai orang-orang yang beriman! Pembalasan atas kematian budak-budak yang 
bebas dan perempuan, diampuni dari saudaranya, sesuatu pengikut kebaikan dan 
kinerja dia dengan kebaikan sehingga mudah Tuhanmu dan rahmat itu diserang 
setelah itu memiliki azab yang pedih ( 178) dan satu jam memanggil Allah
{orang-orang yang mereka percayai}
Seruan ini adalah arti dari hukum yang akan datang, dan arti dari perkataan ini: 
Aku tidak menuntutmu dengan invasi yang bertentangan dengan keinginanmu; Atau 
atas pilihan Anda, tetapi saya menagih Anda karena Anda memasukkan saya sebagai 
masalah iman kepada saya, dan selama Anda percaya kepada saya, maka dengarkan 
tugas dari saya.
Allah tidak mewajibkan orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya, dan selama 
Allah tidak mewajibkan hanya orang-orang yang beriman kepada-Nya, maka iman Anda 
kepada-Nya menjadikan Anda sekutu dalam akad. Tugas, maka Allah berfirman:
{buku}
dengan memasukkan cukup
Dan dia tidak mengatakan "buku" dalam pembukaan Kafi
Perbedaannya terlihat jelas dalam hal-hal yang dimasuki manusia, sebagaimana 
Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{ Allah telah menetapkan bahwa aku dan rasul-rasulku akan menang}
[Al-Mujadilah: 21] Yang Maha Suci di sini yang menulis, karena Dia tidak 
memiliki pasangan
ketika kamu membaca
{Itu tertulis untukmu}
Pahami bahwa itu melibatkan paksaan dan kesulitan, dan ini berbeda dengan 
“tertulis untukmu”, seperti firman Yang Mahakuasa:
{Katakan itu tidak akan terjadi pada kita kecuali apa yang telah ditetapkan 
Allah untuk kita}
[At-Taubah: 51] “Dia menulis untuk kita” membuat kita merasa ada sesuatu yang 
bermanfaat bagi kita
Di permukaan, tampaknya pembalasan tertulis pada Anda, dan pada saat pembalasan 
ditulis pada Anda ketika Anda adalah seorang pembunuh, maka wali yang terbunuh 
akan tertulis pembalasan untuknya.
Jika kamu terbunuh, maka Allah menulis untukmu
Dan jika kamu seorang pembunuh, maka Allah telah menetapkan untukmu
Karena apa yang "milikku" harus "di atas" orang lain, dan apa "aku" harus "untuk 
orang lain."
Perundang-undangan tidak diatur untuk satu individu, tetapi untuk semua orang
ketika dia mengatakan:
{Retribusi telah ditetapkan atasmu}
Kemudian dia mengatakan dalam ayat berikutnya:
{Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan}
Dia, Maha Suci Dia, telah datang dengan "untuk Anda" dan "untuk Anda".
"Kamu" adalah untuk si pembunuh, dan "untukmu" adalah wali dari yang terbunuh
Legislasi hanya karena tidak datang kepada siapa pun dengan mengorbankan siapa 
pun, dan kontrak selalu memperhitungkan kepentingan kedua belah pihak
{Hai orang-orang yang beriman, pembalasan ditentukan untuk Anda dalam pembunuhan 
bebas dan panas}
Dan siapa yang bebas? Yang bebas melawan budak sementara ia tidak dimiliki 
lehernya, dan yang bebas dari segala sesuatu adalah yang paling dermawan dari 
apa yang ada di dalamnya, dan dikatakan: uang bebas berarti yang paling dermawan 
dari apa yang ada dalam uang.
Dan yang “bebas” dalam diri manusia adalah orang yang lehernya tidak diatur oleh 
siapapun
Dan "har" legum adalah apa yang dimakan mentah, yaitu, tidak dimasak di atas 
api, seperti pistachio dan almond.
Dan Allah SWT berfirman:
{bebas panas}
Arti nyata dari teks tersebut adalah bahwa orang bebas tidak membunuh budak, 
karena Yang Mahakuasa berfirman:
{Gratis gratis, budak untuk budak, dan perempuan untuk perempuan}
Tapi apa yang terjadi jika seorang budak membunuh seorang pria bebas, atau 
seorang wanita membunuh seorang pria? Haruskah kita membunuh mereka atau tidak? 



Kebenaran mengatur masalah balas dendam, dan Dia, Kemuliaan bagi-Nya, tidak 
mengatur bahwa orang bebas hanya dapat dibunuh oleh panas, tetapi maksud dari 
ayat tersebut adalah bahwa orang bebas dibunuh jika dia membunuh seorang laki-
laki merdeka, dan budak itu dibunuh jika dia membunuh seorang budak, dan wanita 
versus wanita, ini adalah penyelesaian persamaan, jadi hukuman si pembunuh 
adalah dari jenis kelamin apa yang dia bunuh, Bukan untuk dibunuh oleh seseorang 
yang lebih baik darinya
Kebenaran, Maha Suci Dia, dihadapkan dengan undang-undang pembalasan itu, 
masalah yang ada di antara suku-suku, di mana ada pembunuhan untuk balas dendam 
dan balas dendam.
Pada zaman pra-Islam, jika terjadi pertempuran antara dua suku, maka wajar jika 
ada yang mati dan menjadi korban dari pertempuran ini. Jika seorang budak dari 
suatu suku terbunuh, suku yang memiliki budak ini bersikeras bahwa balas dendam 
meningkat dan membebaskannya. Demikian juga, jika seorang wanita terbunuh dalam 
perang itu, sukunya akan membalas dendam dan membalas dendam. Dia punya laki-
laki
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menyelesaikan masalah balas dendam secara 
bertahap, jadi Dia membawa masalah ini.}
gratis untuk gratis, budak untuk budak, dan wanita untuk wanita
{
Jadi, di sini menghadapi masalah yang meningkat dalam membalas dendam, dan 
menetapkan metode yang menyelesaikan berlebihan ini dalam balas dendam.
Di Mesir Hulu, kita masih mengalami kelalaian dalam menerapkan hukum Allah . 
Ketika seorang pria dari suatu bangsa terbunuh, mereka tidak membalas dendam 
pada si pembunuh, tetapi pergi ke kepala keluarga terbesar si pembunuh untuk 
membunuhnya.
Mereka yang membalas dendam menginginkan penghinaan yang paling parah, dan 
mereka dapat menebus sepuluh keluarga lain yang terbunuh, dan mereka dapat 
memutilasi tubuh mereka untuk disembuhkan, dan semua ini tidak cocok untuk 
pembalasan.
Dan di zaman jahiliyah, mereka melebih-lebihkan dalam balas dendam, dan 
kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi tahu seluruh umat manusia bahwa berlebihan 
dalam balas dendam ini membuat api permusuhan tidak pernah padam.
Oleh karena itu, kebenaran menginginkan agar urutan balas dendam seminimal 
mungkin, jadi jika suatu suku membunuh seorang budak, tidak tepat bagi suku lain 
untuk meningkatkan masalah dan membebaskan budak itu.
Jadi, kebenaran mengatur perintah yang berkaitan dengan perang kolektif kuno 
itu, dan pembunuhan massal yang terjadi di dalamnya, dan hasil yang dilebih-
lebihkan sebagai balas dendam. Adalah tepat bagi suku lain untuk membalas dendam 
dengan membunuh orang bebas
Setelah itu, kebenaran diatur bahwa pembunuh dalam keadaan normal dihukum dengan 
membunuh untuknya atau untuk uang darah
Ayat lain datang di mana kebenaran mengatakan:
{Dan kami menulis bahwa harga diri dan mata diri untuk mata, hidung, hidung dan 
telinga kuasa dan gigi untuk gigi, dan luka hukumannya luar biasa itu adalah 
penebusan baginya dan siapa yang tidak menilai dengan apa Allah telah 
mengungkapkan Voolaik adalah penindas}
[Al-Ma'idah: 45] Dengan demikian, pembalasan karena membunuh diri sendiri 
menjadi lengkap dengan jiwa lain, sehingga tidak ada perbedaan antara seorang 
budak, orang bebas, atau perempuan.
Dan inilah Yang Maha Adil, Yang Maha Agung dan Maha Agung, menghadapi legalisasi 
undang-undang retribusi dengan kasus di mana dia ingin membunuh dendam dendam 
dan murka kebencian.
Saat mendengar kata pembalasan dan pembunuhan, itu berarti jiwa dipenuhi dengan 
kebencian dan kebencian, dan dia ingin menghapus dendam dan dendam dari jiwa 
orang-orang yang beriman.
Kebenaran, Yang Mahakuasa dan Maha Agung, memberikan hak kepada wali darah untuk 
membunuh atau mengampuni, dan ketika Allah memberikan hak kepada wali darah 
untuk dibunuh, nyawa si pembunuh berada di tangan wali darah, karena pengampunan 
penjaga darah tidak dengan peraturan, tetapi dengan rahmat jiwa, dan dengan 
demikian menyerap kebenaran. kemarahan dan kemarahan
Setelah itu, Allah melembutkan hati penjaga darah dan berkata:}
Barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka ia mengikutinya dengan 
kebaikan dan memperlakukannya dengan kebaikan.



{
Dan jika kita merenungkan perkataannya:}
Jadi siapa yang diampuni oleh saudaranya?
{Mari kita perhatikan transisi dari darah mendidih ke pengampunan
Kemudian berlebihan dalam kasih sayang, seolah-olah mengatakan: Jangan lupakan 
persaudaraan iman.}
Maka barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka ia harus mengikuti 
apa yang baik.
{
Dan ketika kebenaran mengatakan kata "saudara", lalu lihat apakah saudara ini 
ikut serta dalam ayah? Seperti firman Allah SWT:
Saudara-saudara Yusuf datang
{
Kemudian dia naik silsilah iman ke tingkat persaudaraan iman, dengan 
mengatakan:}
Orang-orang mukmin itu hanyalah bersaudara
{Maksud saya, jangan membuat pertemuan garis keturunan materi tanpa pertemuan 
Anda dalam nilai-nilai ideologis
Prinsip dasar untuk saudara laki-laki adalah bahwa ia berbagi ayah, seperti:}
Saudara-saudara Yusuf datang
{Karena jika mereka bersaudara tanpa ayah, dia menyebut mereka saudara, dan jika 
mereka bangkit dalam iman, dia menyebut mereka saudara
Dan ketika dia menggambarkan mereka sebagai saudara, dia berkata:}
Dan ingatlah nikmat Allah atas kamu, ketika kamu bermusuhan, dan Dia 
mempersatukan hatimu, dan kamu menjadi fitnah dari mereka.
{
Ada perang, kebencian, dan perselisihan di antara mereka, dan dia tidak 
menggambarkan mereka sebagai saudara; Karena mereka masih dalam kepahitan, dia 
menggambarkan mereka sebagai saudara, dan setelah iman memadat dalam jiwa 
mereka, mereka menjadi saudara.
Mari kita lihat Perang Badar. Inilah Musab bin Omair. Dia adalah anak laki-laki 
Quraisy yang manja dan lembut yang berbau parfum dan pakaiannya dari sutra. Itu 
sebelum dia masuk Islam, dan semua itu berubah ketika dia memeluk Islam. Iman 
membawa dia keluar dari kebahagiaan ini ke dalam penderitaan orang-orang percaya 
awal, sejauh bahwa ia mengenakan kulit binatang dan Rasulullah Allah melihat dia 
dalam kesulitan ini dan mengatakan: “Lihatlah bagaimana iman lakukan di teman 
Anda”
Dan ketika perang Badar tiba, dia bertemu dengan saudaranya "Abu Aziz" yang 
tetap pada agama Quraisy, dan keduanya bertemu dalam pertempuran, Musab di kubu 
orang-orang beriman, dan Abu Aziz di pasukan musyrik. .
Selama pertempuran, ia melihat saudaranya Abu Aziz tertawan bersama Abu Al-Yusr, 
yang merupakan salah seorang Ansar. Maka Musab menoleh ke Abu Al-Yusr dan 
berkata: Wahai Abu Al-Yusr, kuatkan tawananmu, karena ibunya kaya dan kamu akan 
memberinya banyak uang.
Kemudian Abu Aziz menoleh padanya dan berkata: Wahai saudaraku, apakah ini 
nasehatmu untuk saudaramu? Musab berkata: Tidak, saya bukan saudara saya, tetapi 
ini saudara saya
Dia menunjuk Abu Al-Yusr
Telah berakhir nasab darah dan nasab keimanan telah menjadi dasar, dan Musab 
menjadi saudara Abu Al-Yusr dalam akidah, dan terputusnya hubungan dengan 
saudaranya dalam nasab karena ia tetap musyrik.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Barang siapa diampuni sesuatu dari saudaranya
{Seolah-olah dia mendesak pembalas darah untuk memaafkan dan tidak melupakan 
persaudaraan iman
Memang benar bahwa dia adalah penjaga orang yang terbunuh; Karena dari daging 
dan nasabnya, tapi Allah ingin menjadikan persaudaraan iman di atas persaudaraan 
darah
}
Maka barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka ia harus mengikuti 
apa yang baik.
{
Kebenaran telah menyebutkan persaudaraan di sini untuk melunakkan perasaan, 
untuk memperingatkan keluarga pembunuh dan korban bersama-sama bahwa membunuh 



tidak berarti bahwa persaudaraan iman telah berakhir, tidak
Orang-orang mukmin harus ingat bahwa persaudaraan iman dapat melonggarkan 
ikatannya
Dan ketika para penjaga darah mengingat saudara-saudara seiman, pengampunan 
menjadi dekat dengan jiwa mereka
Kita dapat mencatat bahwa kebenaran mengangkat kita ke tingkat sublimasi, 
mengingatkan kita bahwa pengampunan salah satu orang suci darah mengharuskan 
masalah pengampunan menang, sehingga pembunuhnya tidak terbunuh.
Setelah itu, mari kita simak kebenaran kebenarannya dalam menyucikan amarah hati 
ketika menempatkan uang darah di tempat pembalasan dengan membunuh.
Uang darah yang akan diambil oleh penjaga darah dari si pembunuh dapat 
ditangguhkan, karena si pembunuh atau keluarganya mungkin dapat membayar 
pembayaran segera.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dia diampuni dari saudaranya
{Ini menunjukkan bahwa wali orang yang terbunuh, jika salah satu dari mereka 
memaafkan, diampuni oleh satu hal, dan dia tidak memiliki hak untuk pembalasan 
setelah itu, dan masalah itu berakhir dan darah disuntikkan. Dia memiliki hak 
untuk dibunuh; Masalahnya telah menjadi di tangannya, dan jika dia memaafkan, 
kehidupan si pembunuh menjadi salah satu buah dari kebajikannya, dan jika si 
pembunuh hidup, dia tidak meninggalkan ini dalam jiwa pemilik darah dengan 
kebencian, tetapi si pembunuh akan dicintai olehnya karena dia baik padanya dan 
memberinya nyawanya
Tetapi jika teks tetap pada hukuman orang-orang yang terbunuh dari si pembunuh 
saja dan tidak melampaui dia untuk memaafkan, simpul itu akan tetap ada di hati.
Pemberontakan yang ada dalam masyarakat kontemporer disebabkan oleh fakta bahwa 
kami tidak mengizinkan penjaga darah pembunuh, dengan bukti bahwa jika seorang 
pembunuh dapat membunuh dirinya sendiri dan pergi ke orang-orang dari orang mati 
dan memasuki rumah mereka, dan berlebihan dalam permintaan pengampunan dari 
mereka, dan mengambil kain kafannya dengan dia dan berkata kepada mereka: Saya 
datang kepada Anda untuk membalas dendam pada saya, dan kain kafan ini dengan 
saya, begitu juga dengan saya apa yang Anda inginkan, tidak pernah terjadi bahwa 
keluarga seorang pria yang terbunuh mengkhianati seorang pembunuh, bukan hal 
yang biasa dan biasa untuk memaafkannya, mengapa? Karena mereka mengaturnya dan 
hidupnya ada di tangan mereka, dan biasanya permusuhan berubah menjadi kasih 
sayang
Pembunuhnya masih berutang nyawa kepada mereka yang memaafkannya
Mereka yang mengetahui hal ini dari anak-anak pembunuh melihat bahwa hidup ayah 
mereka adalah hadiah yang diberikan kepada mereka oleh orang tua dari orang yang 
terbunuh dan kerabatnya, mereka melihat bahwa pengampunan dari keluarga yang 
terbunuh adalah orang yang menyelamatkan nyawa mereka. relatif, dan dengan 
demikian lingkaran itu meluas, dan masalah berubah dari permusuhan menjadi 
persahabatan
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara 
Anda dan dia seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}
[Fassilat: 34] Dan sekiranya Allah tidak menetapkan pembalasan, maka urusan itu 
akan kacau balau
Tapi dia mengaturnya, kemudian dia berperilaku baik untuk membuat masalah 
mengakhiri pembalasan bantuan dari penjaga darah dan membuatnya sayang untuk 
kita, dan berkata:}
Barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka ia mengikutinya dengan 
kebaikan dan memperlakukannya dengan kebaikan.
{
Apakah masuk akal jika uang darah untuk amal? Untuk mengingat bahwa yang 
mengatakan di sini adalah Allah , dan kata-katanya adalah Al-Qur'an, dan 
keakuratan dalam Al-Qur'an tidak terbatas.
Kebenaran memperingatkan bahwa penjaga darah, jika mereka menerima uang darah; 
Ini berarti bahwa orang yang dibunuh telah menjatuhkan hukuman bagi si pembunuh; 
Dan mereka memberinya hak untuk hidup, jadi masalah ini harus dikembalikan 
dengan salam atau kehormatan yang lebih baik
Kebenaran tidak ingin para penjaga darah membebani si pembunuh atau keluarganya 
bila perlu, karena dia ingin si pembunuh atau keluarganya membayar uang darah 
dengan cara yang naik ke tingkat pengampunan yang diterima si pembunuh.
Ini adalah peringanan dari apa yang datang dalam Taurat. Dalam Taurat, tidak ada 



uang darah bagi si pembunuh untuk menebus dirinya sendiri. Sebaliknya, 
pembalasan dalam Taurat adalah salah satu cara, yaitu membunuh satu orang dengan 
imbalan orang lain.
Dan di dalam Alkitab, tidak ada uang darah atau pembunuhan: karena ada prinsip 
yang dengannya dia ingin para pengikut Yesus, saw, untuk bangkit di atas orang-
orang Yahudi yang menuruti materialisme.
Isa a.s. datang sebagai utusan kepada Bani Israil dengan harapan dia bisa 
mengambil hati materi mereka, jadi dia datang dengan prinsip: “Siapa pun yang 
menampar pipi kananmu, beri dia kiri. ”
Tetapi Islam telah datang sebagai agama umum yang mencakup semua, yang 
memprovokasi transendensi dalam jiwa, dan menempatkan hak pada tempatnya yang 
tepat, sehingga mempertahankan pembalasan dan meninggalkan ruang untuk 
kebajikan.
Jadi kebenaran mengatakan tentang uang darah:}
Ini merupakan keringanan dari Tuhanmu dan rahmat, maka barang siapa yang 
melampaui batas terhadapnya setelah itu, maka baginya azab yang pedih.
{
Bagaimana wajah penyerangan setelah laporan uang darah dan pengampunan? Beberapa 
orang dari suku, jika salah satu dari mereka terbunuh, akan menyebarkan berita 
bahwa mereka memaafkan dan memaafkan dan menerima uang darah, bahkan jika si 
pembunuh keluar dari persembunyiannya, maka mereka akan membunuhnya.
Dan kebenaran memutuskan bahwa masalah ini adalah agresi, dan siapa pun yang 
melanggar setelah kehilangan hak untuk membunuh dan mengambil uang darah, dia 
akan memiliki hukuman yang menyakitkan.
Dan hukum Allah di sini adalah tentang siksaan yang pedih, dan kami memahami 
bahwa agresor dengan membunuh orang yang diampuni tidak diterima darinya sebagai 
uang darah dan layak untuk dibunuh sebagai hukuman, dan Allah tidak menghapus 
siksaan itu. dunia atau akhirat darinya.
Kebenaran menghapus hukuman dan siksaan dari si pembunuh jika dia menerima 
pembalasan dan dilakukan di dalamnya, atau jika dia memaafkannya dengan uang 
darah dan membayarnya.
Tetapi kebenaran hanya menerima penggunaan kesempatan yang diberikan hak kepada 
ciptaan untuk bangkit dalam hubungan mereka
Kebenaran tidak menerima bahwa orang mati bersembunyi di balik pengampunan, 
untuk membunuh si pembunuh setelah mereka mengumumkan pengampunannya.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan
{(182) Dan bagimu ada kehidupan sebagai pembalasan, hai orang-orang yang 
berakal, agar kamu bertakwa (179). Di sini kita melihat bahwa teks Al-Qur'an 
datang sekali dan mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, ada tertulis atasmu}
Itu datang ke sini untuk mengatakan sistem Al-Qur'an:
{Dan untukmu sebagai pembalasan}
Perundang-undangan yang tepat dan ketat membawa serta tugas dan hak; Tidak ada 
kewajiban tanpa hak, dan tidak ada hak tanpa kewajiban, dan sampai kita 
mengetahui keutamaan undang-undang, setiap orang mukmin diwajibkan untuk melihat 
biaya yang harus dibayarnya, dan mengaitkannya dengan haknya, dan orang mukmin 
akan menemukan bahwa dalam terang pendekatan Allah ia telah mencapai keadilan 
mutlak.
Pembuat undang-undang adalah Allah , dan Dia adalah Tuhan dari semua orang, dan 
karena itu tidak ada seorang pun dari orang-orang mukmin yang lebih berhak atas 
Allah daripada orang-orang mukmin lainnya.
Amanat iman mencegah ketidakadilan, memulihkan hak, dan melindungi dan 
memelihara uang dan kehormatan manusia
Adalah kebiasaan manusia untuk memperdebatkan hak-haknya dan menginginkannya 
sepenuhnya, dan dia berusaha mengurangi kewajibannya, tetapi orang mukmin adalah 
orang yang memberikan kewajibannya sepenuhnya dan mendapatkan haknya sepenuhnya, 
dan oleh karena itu kebenaran mengatakan:
{Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan, hai orang-orang yang berakal, 
agar kamu bertakwa}
[Al-Baqarah: 179] Sesungguhnya telah tertulis pembalasan bagi yang membunuh, 
yang terbunuh, dan yang menjaga darah.
Jika si pembunuh mengetahui bahwa Allah telah memutuskan pembalasan, maka ini 
mengharuskan dia untuk menyerahkan diri, dan keluarganya tidak boleh 



menyembunyikannya dari mata orang-orang; Karena si pembunuh harus bertanggung 
jawab atas apa yang dia lakukan, dan ketika si pembunuh mendapati dirinya 
dikelilingi oleh komunitas percaya yang menolak untuk membunuh, dia dihalangi 
dan tidak dibunuh, jadi dalam pembalasan ada kehidupan; Karena orang yang ingin 
dibunuh dapat dihalangi ketika dia tahu bahwa seseorang akan membalas dendam 
padanya, dan bahwa ada orang yang tidak menerima kesopanan terhadapnya.
Dan kemudian kami mendatangi mereka yang mengoceh dan berkata: Pembalasan itu 
brutal dan pemborosan kemanusiaan, dan kami bertanya kepada mereka: Mengapa 
kecemburuan membawa Anda karena seseorang dihukum dengan benar dan telah 
membunuh orang lain secara tidak adil? Apa yang membuatmu sedih?
Ketika hukuman itu ditetapkan oleh Allah , dia tidak mengaturnya untuk itu 
terjadi, melainkan untuk mencegahnya.
Ketika kita membalas dendam pada si pembunuh, kita melindungi seluruh masyarakat 
dari memiliki seorang pembunuh di antara mereka yang tidak menghormati kehidupan 
orang lain, dan pada saat yang sama kita melindungi anarkis ini dari dirinya 
sendiri; Karena dia akan berpikir seribu kali sebelum dia melakukan kejahatan
Oleh karena itu, pembalasan terhadap si pembunuh adalah contoh bagi orang lain, 
dan perlindungan bagi semua anggota masyarakat. Karena itu, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan}
Kebenaran ingin memperingatkan kita bahwa kenyamanan palsu, kemanusiaan yang 
sembrono, dan kebaikan yang bodoh akan membawa kita, jadi kita berkata: Kami 
mencegah pembalasan.
Bagaimana kita bisa marah untuk menghukum seorang pembunuh sejati, dan tidak 
bergerak untuk membunuh orang yang tidak bersalah? Yang benar ketika pembalasan 
ditentukan adalah seolah-olah dikatakan: Waspadalah terhadap membunuh siapa pun 
karena Anda akan terbunuh jika Anda membunuhnya, dan di dalamnya ada 
perlindungan bagi jiwa orang dari terbunuh.
Hukum pembalasan adalah pelestarian hidup Anda. Karena ketika Anda tahu bahwa 
ketika Anda membunuh orang yang tidak bersalah, dan Anda akan dibunuh oleh 
tindakan Anda, Anda akan menahan diri untuk tidak membunuh, seolah-olah Anda 
telah menyuntikkan darah Anda sendiri.
Itulah peraturan perundang-undangan yang tertinggi dan adil
Dan dalam pembalasan ada kehidupan; Karena setiap orang tunduk pada retribusi, 
dan setiap orang memiliki retribusi. Adalah hukum yang mengatur orang-orang yang 
berakal dan orang-orang yang berakal yang mengetahui hakikat segala sesuatu dan 
hukum-hukumnya, atau mereka yang tidak berakal. Merekalah yang memperdebatkan 
sesuatu tanpa mengetahui esensinya. Tanpa pembalasan, tidak ada yang akan 
terhalang, dan tanpa pembalasan, umat manusia akan terjerumus ke dalam 
kebrutalan
Hikmah dari pengkodifikasian hukuman adalah agar kejahatan tidak terjadi, 
sehingga kejahatan dapat bersembunyi dengan hukuman dan keseimbangan yang tepat 
dengan kewajiban.
Orang yang merenungkan alam semesta menemukan bahwa keseimbangan di dunia ini 
misalnya pada tahun-tahun yang lalu berasal dari adanya dua negara adidaya, yang 
keduanya takut akan yang lain dan keduanya berbeda satu sama lain, dan dalam 
perbedaan ini ada adalah kehidupan bagi bangsa-bangsa lain, karena jika mereka 
menyepakati kepalsuan, pilar-pilar negara mereka akan hancur, dan ada kehancuran 
di dunia itu, dan perbudakan terhadap bangsa-bangsa lainnya
Dan jika setiap sistem di dunia menyimpan dendam, kebencian dan kebencian 
terhadap yang lain dan ingin mengendalikan sistemnya sendiri, tetapi ia takut 
akan kekuatan sistem lain, itulah sebabnya kita menemukan dalam ketakutan 
bersama itu perlindungan bagi kehidupan orang lain. , dan kesempatan bagi orang-
orang beriman untuk mengambil alasan-alasan kemajuan ilmu pengetahuan untuk 
mempersembahkan kepada dunia suatu metode yang sesuai dengan kehidupan manusia 
di bumi dalam cahaya pendekatan Allah.
Ketika salah satu dari dua kekuatan, Uni Soviet, runtuh, Amerika Serikat 
sekarang mencari lawannya; Karena dia tahu bahwa hidup tanpa kontradiksi dalam 
tingkat kekuatannya, anak-anak kecil mungkin menantangnya
Ketakutan akan hukumanlah yang membuat keseimbangan antara kubu-kubu dunia, dan 
ketakutan akan hukumanlah yang membuat keseimbangan dalam individu juga.
Keadilan dari Yang Maha Penyayang telah mewajibkan kita untuk menangani 
kejahatan dengan menghukumnya dan agar orang lain menyaksikan hukuman ini untuk 
dihalangi.



Di sini hak atas kejahatan perzinahan, misalnya menegaskan perlunya hukuman 
untuk mengawasi sekelompok orang agar jera.
Penekanan diperlukan dalam penyelidikan yang cermat terhadap terjadinya 
percabulan; Karena ketidaktepatan penyelidikan menyebabkan orang khawatir dan 
menyebabkan kebingungan dan keraguan dalam garis keturunan, dan penekanan juga 
datang pada hukuman dalam mengatakan yang sebenarnya:
{Pezina dan pezina, cambuk masing-masing dari mereka dengan seratus cambukan dan 
bawalah kamu bersama mereka kasih sayang dalam agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari dan menyaksikan komunitas orang beriman Amabma}
[An-Nur: 2] Orang yang berani melanggar hak-hak manusia juga berani melanggar 
hak-hak Allah , oleh karena itu syarat utamakan keimanan adalah ridha Allah , 
bukan ridha manusia.
Dan dalam menjatuhkan hukuman pada penyerang adalah tunduk pada pendekatan Allah 
, dan melihat hukuman ini oleh orang lain adalah penyebaran gagasan bahwa 
penyerang menerima hukuman, dan oleh karena itu kebenaran mengatur hukuman dan 
publisitas di dalamnya untuk menstabilkan keseimbangan dalam hukum. jiwa manusia
Setelah itu, Allah SWT datang untuk mengatasi masalah sosial lainnya
Yang benar, setelah berurusan dengan masalah kelelahan hidup, memindahkan kita 
ke masalah kehidupan yang lain, itu adalah masalah kematian alami.
Seolah-olah kebenaran, setelah menjelaskan kepada kami perlakuan masalah 
kematian oleh kejahatan, ingin menjelaskan kepada kami beberapa relevansi 
kematian, kematian tanpa alasan yang membunuh jiwa.
Dalam ayat berikutnya, kebenaran berkaitan dengan beberapa masalah yang 
berkaitan dengan kematian untuk mencapai keseimbangan ekonomi dalam masyarakat, 
seperti yang dicapai dalam ayat sebelumnya keseimbangan hukuman dan pidana dalam 
masyarakat.
Benar mengatakan:}
Diwajibkan bagimu, ketika kematian datang kepada salah seorang di antara kamu, 
jika dia meninggalkan niat baik.
{/ (183) menulis kepada Anda jika ada di antara Anda menghadiri kematian jika 
meninggalkan perintah yang baik untuk orang tua dan kerabat benar-benar Promosi 
Kebajikan pada orang benar (180) dan benar , seperti yang dijelaskan dengan 
tidak membobol budak urusan mereka sendiri, tetapi menawarkan mereka adalah 
iman, orang-orang yang beriman, iman ini membutuhkan persetujuan pendekatan, 
Oleh karena itu, orang-orang beriman membagikan keyakinannya pada apa yang telah 
Allah tuliskan untuknya
Seorang mukmin adalah orang yang diridhai Allah sebagai tuhan dan pembuat 
undang-undang, maka ketika Allah menulis perintah untuk orang mukmin, orang 
mukmin itu telah ikut menulis masalah ini segera setelah ia mengumumkan imannya.
Adapun orang kafir dengan kebenaran, Allah tidak memaksakan pilihan kekafirannya 
kepadanya, dan oleh karena itu kebenaran tidak tertulis baginya kecuali satu 
hal, yaitu siksaan di akhirat.
Allah hanya menuntut orang-orang yang beriman kepada-Nya dan mencintai-Nya dan 
beriman kepada semua sifat keagungan dan kesempurnaan pada-Nya
Oleh karena itu, amanah iman merupakan suatu kehormatan yang Allah khususkan 
bagi para pecinta yang beriman kepada-Nya.
Orang beriman melihat tugas sebagai penyerahan diri kepada kehendak Allah
Tunduk pada kehendak Allah berarti cinta
Selama cinta telah terjalin antara hamba dan Tuhan, kebenaran ingin 
melanggengkan cinta ini, sehingga biaya untuk melanjutkan cinta antara hamba dan 
Tuhan.
Hamba mencintai Tuhan dengan iman, dan Tuhan mencintai hamba dengan tugas, dan 
tugas itu lebih tinggi derajatnya dari iman seorang hamba, karena iman seorang 
hamba kepada Allah tidak menguntungkan Allah , tetapi biaya Allah untuk hamba 
menguntungkan pelayan.
Seorang mukmin harus sadar akan kehormatan tugas dari Allah , karena tugas 
bukanlah penghinaan yang diturunkan kebenaran kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, melainkan kehormatan yang dikehendaki Allah bagi hamba-hamba-Nya yang 
beriman, inilah kebenarannya. mengatakan:
{Itu tertulis untukmu}
Itu adalah hal yang biasa antara hamba dan Tuhan
Menulis di sini adalah sesuatu yang umum antara kebenaran yang mengungkapkan 
amanah dan hamba yang meyakini amanah
Dan kebenaran disebutkan di sini sesuatu yang berhubungan dengan kehendak, Allah 



SWT berfirman:
{Diwajibkan bagimu ketika kematian menghampiri salah seorang di antara kamu, 
jika dia meninggalkan sesuatu yang baik, agar diwakafkan kepada orang tua dan 
kerabat dekat}
[Al-Baqarah: 180] Dan di sini kita menemukan dua syarat: Syarat pertama: Dimulai 
dengan
{jika}
Ini untuk hal yang diverifikasi, yaitu terjadinya tindakan
Kematian adalah hal yang tak terelakkan bagi setiap budak, jadi kebenaran sampai 
pada masalah ini dengan syarat yaitu
{jika}
Ini adalah alat bersyarat dan kata keterangan untuk suatu acara
Kematian adalah hal yang pasti, tapi tidak ada yang tahu waktunya
Kondisi kedua dimulai dengan .
{itu}
Ini adalah alat bersyarat yang kami katakan dalam hal yang mungkin mencurigakan; 
Setelah kematian, seseorang dapat meninggalkan kekayaan dan dia tidak 
meninggalkan apa pun, dan karena itu kebenaran memerintahkan hamba untuk membuat 
wasiat yang lebih baik baginya. Mengapa? Karena kebenaran ingin mengatur untuk 
introspeksi kolektif, setelah kebenaran memerintahkan hamba-hambanya untuk 
berlipat ganda dalam kehidupan, itu memperluas mata pencaharian mereka untuk 
mengakomodasi mereka, dan melebihi kebutuhan mereka, kelebihan ini baik, dan 
kebaikan di bidang ini bervariasi dari orang ke orang dan dari waktu ke waktu.
Ketika seorang budak meninggalkan sepuluh pound di masa lalu, jumlah ini 
memiliki nilai, tetapi ketika seorang budak meninggalkan seribu pound lagi di 
hari-hari ini, itu dapat dihitung oleh beberapa orang sebagai sedikit kebaikan, 
jadi kebaikan diperkirakan dalam setiap masalah pada masanya. , dan karena itu 
Allah tidak menghubungkannya dengan suatu bilangan
Di Mesir, misalnya, kami biasa menghabiskan satu pon kertas dengan satu pon 
emas, dan dua setengah piaster akan meluap darinya. Sekarang, satu pon emas 
bernilai lebih dari dua ratus lima puluh pon; Karena keseimbangan pound Mesir di 
zaman kuno tinggi
Sekarang uang tunai yang beredar telah melebihi saldo emas, sehingga pound emas 
menjadi jauh lebih mahal daripada pound kertas
Dan karena Allah yang sejati menginginkan kebaikan bagi manusia, Dia tidak 
menentukan nilai atau nilai kebaikan tersebut.
Kita bisa perhatikan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, melarang menunggu saat kematian bagi seseorang 
untuk mengatakan kehendak-Nya, atau untuk menginformasikan keluarganya dari 
utang bahwa ia berutang, karena pada saat kematian seseorang mungkin tidak 
memikirkan hal-hal seperti itu.
Oleh karena itu, kita harus memahami bahwa kebenaran mengingatkan kita bahwa 
seseorang menulis apa yang dia berutang dan apa yang dia berutang selama 
hidupnya.
Dia mengatakan dan menulis wasiatnya yang akan dieksekusi setelah hidupnya
Seorang mukmin berkata: Jika kematian datang kepadaku, maka orang tuaku memiliki 
ini dan itu, dan kerabatku ini dan itu
Artinya, seorang mukmin diperintahkan untuk menulis wasiatnya selagi sah, dan 
dia tidak menunggu waktu kematian untuk mengucapkan wasiat ini.
Dan kebenaran merekomendasikan kebaikan kepada siapa?}
Orang tua dan kerabat memiliki hak atas orang-orang yang saleh.
{
Dan kebenaran mengetahui tentang hambanya bahwa mereka berpaling kepada anak-
anaknya dan mungkin mengabaikan orang tua, karena orang memandang ayah dan ibu 
sebagai penyimpan kehidupan, padahal orang tua adalah alasan untuk mencari anak 
dalam kehidupan.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, ingin melindungi dua orang yang lemah: orang tua dan 
kerabat
Keputusan ini datang sebelum undang-undang warisan. Mereka biasa memberikan 
semua yang mereka miliki kepada anak-anak mereka, jadi Allah ingin mereka 
membebaskan mereka dari memberikan segalanya kepada anak-anak mereka dan 
merampas orang tua dan kerabat.
Setelah itu, Allah menentukan bagian orang tua dalam warisan, sedangkan untuk 
kerabat, ia menyerahkan hak kepada hamba-hambanya untuk memutuskan urusan mereka 



dalam wasiat.
Orang tua boleh jadi kafir, sehingga mereka tidak mewarisi dari anak laki-laki, 
tetapi kebenaran mengatakan:
{Dan Usina orang tua manusia ibunya dan di sini lulus kelemahan dan penyapihan 
dalam dua tahun untuk berterima kasih kepada saya dan orang tua Anda untuk 
penentuan nasib sendiri * dan bahwa mereka berusaha lebih tinggi untuk 
melibatkan saya apa yang Anda pelajari tidak ada tujuan akhir di dunia yang 
dikenal dan mengikuti cara didelegasikan kepada saya dan kemudian kembali ke 
Vonbikm apa yang Anda lakukan}
[Luqman: 14-15] Kebenaran mengingatkan hamba-hambanya akan rahmatnya atas 
mereka, dan juga orang tua, tetapi jika orang tua adalah musyrik Allah , maka 
tidak ada ketaatan kepada mereka dalam kemusyrikan ini, tetapi ada perintah 
untuk menemani mereka dalam kehidupan dengan kebaikan dan mengikuti jalan orang 
percaya yang membawa kurikulum yang benar.
Oleh karena itu, seorang mukmin dapat mewariskan sesuatu yang baik dalam 
wasiatnya kepada orang tuanya, meskipun mereka kafir.
Tetapi jika mereka beriman, maka kita mengikuti hadits mulia Nabi: “Tidak ada 
wasiat untuk ahli waris.”
Dalam wasiat dicantumkan izin kerabat lemah yang bukan ahli waris. Inilah yang 
dimaksud dengan introspeksi sosial
Dan sesungguhnya, ketika ia mengingatkan hambanya akan wasiat selama hidup 
kerabat yang lemah, ingin agar hamba menyadari bahwa mereka memiliki tanggung 
jawab terhadap ini.
Adalah baik bagi seseorang untuk bekerja dalam kehidupan dan menyerang bumi dan 
mencari rezeki yang halal dan meninggalkan ahli warisnya kaya daripada 
bergantung pada siapa pun.
Pada otoritas Saad bin Abi Waqqas, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia 
berkata: “Nabi, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
datang mengunjungi saya sementara aku berada di Mekah. Dia berkata: Tidak. Aku 
berkata: Setengah? dia bilang tidak
Apakah Anda mengatakan yang ketiga? Dia berkata: Sepertiga, dan sepertiga 
banyak. Lebih baik bagi Anda untuk meninggalkan ahli waris Anda kaya daripada 
meninggalkan mereka sebagai tanggungan yang mengemis untuk orang.
Dan jika Allah mengaruniakan kepada seseorang untuk berbuat kebaikan yang 
banyak, maka jangan batasi kebaikan ini pada orang yang mewarisi darimu
Mengapa? Karena jika Anda membatasi sesuatu pada orang yang mewarisi dari Anda, 
Anda mungkin menemukan dalam hidup Anda seseorang yang tidak mewarisi dan 
dicurigai dekat dengan Anda, dan dia membutuhkan seseorang untuk membantunya 
dengan mata pencahariannya. Anda dapat menerima sesuatu darinya, bahkan jika 
dengan kehendak dan bukan dengan kodifikasi warisan. Kerabat ini dipenuhi dengan 
sukacita dengan berkat yang Allah berikan kepada Anda.
Karena itu, kebenaran berkata:
Diwajibkan bagimu, ketika kematian datang kepada salah seorang di antara kamu, 
jika dia meninggalkannya dengan baik, maka wasiat kepada orang tua dan kerabat 
dekat ditulis untuk mereka.
{[Al-Baqarah: 180] Sesungguhnya kebenaran itu bermaksud untuk menarik hamba 
kepada kerabat yang bukan ahli waris, setelah itu termasuk bapak dan ibu dalam 
harta warisan.
Ketika seseorang dekat dengan orang mati, dia meninggalkan kebaikan, dan orang 
yang meninggal memilih kerabat ini dengan beberapa kebaikan dalam wasiat.
Kebenaran mengasumsikan - dan itu adalah jiwa hamba-hambanya yang paling 
mengetahui - bahwa pewaris mungkin tidak benar dan ahli waris mungkin benar, 
jadi undang-undang berhati-hati dalam hal ini; Karena ketika ahli waris 
mengambil bagiannya dari wasiat, itu akan mengurangi bagian ahli waris, dan oleh 
karena itu Yang Mahakuasa ingin melindungi semua pihak, dia melindungi yang 
mewariskan, yang mewariskan kepadanya, dan ahli waris. Karenanya kebenaran 
berkata:}
Barang siapa yang mengubahnya setelah mendengarnya, maka dosanya hanyalah orang 
yang menukarnya, karena Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
{(184) Maka barang siapa yang mengubahnya setelah ia mendengarnya, maka dosanya 
hanyalah orang yang menukarkannya, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar, dan 
Dia Maha Mendengar, dan kami mengetahui kebenaran dalam Al-Qur'an (181) dan 
itulah sebabnya pewaris berada di bagian pewaris (181). ; Pepatah adalah alat 
yang jelas di zaman kuno itu, dan tidak ada sarana kontemporer seperti 



pendaftaran real estat untuk mendokumentasikan wasiat, jadi mengubah wasiat 
orang mati adalah dosa bagi orang yang mengubahnya.
pewaris telah dibebaskan. Adapun pewaris dan ahli waris, yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa Allah mengetahui rahasia payudara dan Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.
Dan kebenaran ingin memperbaiki hubungan antara ahli waris dan pewaris, maka 
kebenaran mengatakan:
{Maka barang siapa dari seorang pewaris takut akan penyimpangan atau dosa, dan 
mendamaikan di antara mereka, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
(/185) Maka barang siapa yang takut kepada pewaris kesesatan atau dosa, maka 
berdamailah di antara mereka, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Pengampun, atau berdosa, dan keadilan bagi orang-orang yang 
bertakwa. (182) Hilangnya penetrasi yang dikehendaki Allah , maka barang siapa 
yang berjihad datang untuk mengembalikan wasiat ke kanan, maka tidak mengapa 
baginya untuk mengubah wasiat itu dengan cara yang benar. untuk itu yang 
diterima oleh Allah ; Karena Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang
Seseorang mungkin takut pada pemilik kehendak untuk menjadi skoliosis, dan 
skoliosis diartikan sebagai ketidakadilan dan ketidakadilan, dan Allah dapat 
menciptakan seseorang dengan skoliosis, yaitu dalam bentuk yang satu sisi lebih 
rendah dari sisi lainnya, dan kita tahu dari ahli anatomi bahwa setiap setengah 
dari manusia berbeda dari setengah lainnya dan ini mungkin jelas Dalam beberapa 
cara, mungkin tidak jelas kecuali untuk auditor pemeriksa
Seseorang mungkin tidak memiliki pilihan untuk menjadi skoliosis, tetapi dosa 
datang karena pilihan manusia - artinya seseorang mengetahui kesalahannya namun 
dia melakukannya - jadi siapa pun yang takut dari pewaris skoliosis, yaitu 
ketidakadilan dan ketidakadilan tanpa kehendak, ini adalah bahwa pewaris tidak 
memiliki pilihan, maka perbaikilah ketidakadilan dan ketidakadilan di dalamnya. 
bagus untuk pemberi rekomendasi
Tetapi jika orang yang membuat wasiat itu bermaksud berdosa, maka memperbaiki 
dosa itu hukumnya wajib
Inilah keakuratan legislasi Al-Qur'an yang menajamkan seluruh kemampuan manusia 
untuk menerima keadilan yang utuh
Al-Haqq membahas masalah hukum bagi manusia dalam masalah pembalasan dengan 
menginvestasikan semua fakultas kebaikan pada manusia ketika dia berkata:
{Jadi barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka dia diikuti 
dengan kebaikan.}
Ini bukan hukum kering seperti legislasi manusia
Ini adalah undang-undang dari Pencipta yang Maha Penyayang yang mengetahui 
rahasia umat manusia
Kebenaran memprovokasi dalam diri manusia semua keinginan untuk kebaikan, dan 
itu juga berkaitan dengan masalah mengubah kehendak yang dibuat oleh almarhum 
sendiri.
Adapun orang yang mengintervensi untuk memperbaiki urutan wasiat dengan cara 
yang menyelamatkan orang mati dari skoliosis, yaitu ketidakadilan yang tidak 
disengaja, tetapi menyebabkan rasa sakit, atau memperbaiki masalah wasiat yang 
mengandung dosa, maka ini adalah sesuatu yang Allah kehendaki dan tidak ada dosa 
di dalamnya, dan Allah mencapai pengampunan dan rahmat melalui itu
Demikianlah kebenaran mengajarkan kepada kita bahwa orang yang mendengar atau 
membaca wasiat harus mengukurnya menurut logika kebenaran, keadilan, dan hukum 
Allah .
Kita dapat mencatat bahwa kebenaran telah mengungkapkan rasa takut seseorang 
akan ketidakadilan yang terjadi secara tidak sengaja atau dengan sengaja ketika 
dia berkata:
{Maka barang siapa dari seorang pewaris takut akan penyimpangan atau dosa, dan 
mendamaikan di antara mereka, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
kata
{takut}
Ketika Anda datang ke tempat ini, itu menunjukkan kesatuan iman dalam jiwa umat 
Islam
Orang percaya yang membicarakan reformasi semacam ini mungkin bukan ahli waris, 
juga bukan pewaris bagi mereka, juga bukan pewaris, tetapi dia hanya seorang 
saksi, dan kesaksian ini membuatnya mencari solidaritas iman; Setiap kasus yang 



menimpa seorang mukmin hanya mempengaruhi semua mukmin.
Iman mencampurkan orang-orang mukmin satu sama lain sampai mereka menjadi 
seperti satu tubuh.
Oleh karena itu, ketika seorang mukmin yang tidak memiliki kepentingan langsung 
dalam masalah warisan atau akan campur tangan untuk memperbaiki masalah ini, hak 
akan mengganjarnya dengan pahala yang baik.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:}
Barang siapa yang takut akan penyimpangan atau dosa pada pewaris, dan 
mendamaikan di antara mereka, tidak ada dosa baginya, karena Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
{Dan pepatah ini menarik kita pada kenyataan bahwa jika seseorang memutuskan 
untuk mengambil masalah dalam masalah wasiat, dia harus berkonsultasi dengan 
orang-orang di sekitarnya, dan menerima semua nasihat dari orang-orang yang 
berilmu dan bijaksana, sehingga dendam tidak muncul. setelah wasiat akhirnya 
disimpulkan.
Artinya, setelah kematiannya, hak telah menempatkan tindakan pencegahan yang 
diperlukan untuk memperbaiki masalah wasiat jika itu datang dengan sesuatu yang 
menyebabkan masalah; Karena kebenaran menghendaki agar kaum mukminin bersatu 
padu dalam keutuhan iman, maka perlu penanganan penyimpangan dengan mencegah dan 
sebelum terjadi.
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya mengatakan:“Contoh dari orang yang berdiri di 
batas-batas Allah dan orang yang tinggal di dalamnya adalah seperti orang-orang 
yang mengambil banyak uang di kapal dan beberapa dari mereka menabrak bagian 
atasnya dan beberapa dari mereka di bawahnya, jadi jika mereka yang di bawah, 
jika mereka mengambil dari air, melewati orang-orang di atas mereka dan berkata, 
Jika kita melanggar bagian kami dan kami tidak dirugikan. Dari atas kita, jika 
mereka meninggalkan mereka dan apa yang mereka inginkan, mereka semua akan 
binasa, dan jika mereka diambil oleh tangan mereka, mereka semua lolos dan 
mereka semua lolos.”
Dan hadits yang mulia memberikan contoh tentang perlunya solidaritas dan nasihat 
bersama di antara orang-orang beriman untuk melindungi mereka
Mereka adalah kaum yang membagi kapal dengan undian, dan undian adalah undian 
yang tidak memiliki keinginan, dan sebagian dari mereka tinggal di dasar kapal 
sesuai dengan apa yang didapat dari hasil undian, dan sebagian dari mereka hidup 
terus. atas kapal.
Tetapi mereka yang tinggal di bawah kapal menginginkan air, dan beberapa dari 
mereka menyarankan agar mereka menembus kapal untuk mendapatkan air, dan mereka 
membenarkan bahwa hal seperti itu tidak akan membahayakan mereka yang tinggal di 
bagian atas kapal, dan jika mereka melakukan itu, dan mereka yang tinggal di 
bagian atas kapal tidak mencegah mereka, mereka akan menenggelamkan semuanya, 
tetapi jika mereka yang tinggal di bagian atas kapal campur tangan untuk 
mencegah tenggelamnya, serta batas-batasnya. dari Allah , maka orang-orang 
beriman harus bergandengan tangan dalam melaksanakannya, sehingga tidak ada yang 
harus mengatakan: "Apa yang terjadi dari orang lain bukan urusan saya" karena 
urusan Muslim adalah urusan setiap Muslim, dan oleh karena itu datanglah sebuah 
ayat di mana tuan kita Abu Bakar , semoga Allah meridhoinya, berkata: “Ada 
sebuah ayat yang kamu baca dengan cara yang berbeda,” artinya kamu memahaminya 
tanpa maknanya.
Dan ayat itu mengatakan yang sebenarnya:
{Dan takutlah akan cobaan yang tidak menimpa orang-orang yang menzalimimu secara 
khusus, dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukumannya}
[Al-Anfal: 25] Syekh kami, “Hassanin Makhlouf,” mantan Mufti Besar Mesir, 
mengatakan dalam menjelaskan ayat ini: Artinya, waspadalah terhadap siksaan 
Allah dengan kesengsaraan yang mungkin menimpa Anda, yang akan meliputi pelaku 
dan lainnya, seperti musibah, kekeringan, harga tinggi, kezaliman para tiran dan 
sebagainya, dan yang dimaksud dengan peringatan terhadap dosa-dosa yang 
menimbulkan kesengsaraan, seperti menyetujui dan menerima keburukan dan bid'ah, 
sanjungan dalam amar ma'ruf, membagi kata. dalam kebenaran, melanggar batas, 
menyebarkan kemaksiatan, dan sebagainya.
Dan dalam apa Al-Bukhari meriwayatkan: Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Celakalah orang-
orang Arab dari kejahatan yang telah mendekati”
Dikatakan kepadanya: Akankah kami binasa dan orang-orang saleh di antara kami? 



Dia berkata: "Ya, jika kejahatan berlimpah."
Oleh karena itu, seorang Muslim tidak percaya bahwa dia tidak bertanggung jawab 
atas korupsi yang merajalela di masyarakat, tetapi dia harus memperingatkan dan 
waspada.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kebijaksanaan kebenaran telah membebankan 
uang darah pada orang bijak, yaitu pada keluarga si pembunuh, karena mereka 
mungkin melihat pembunuh ini melakukan korupsi sejak awal, dan tidak ada dari 
mereka yang menghalangi dia, tetapi jika mereka dipukuli. tangannya dari awal, 
denda tidak akan datang kepada mereka untuk membayar uang darah, jadi ketika 
Anda mendengar firman Allah SWT jel:}
Jadi siapa yang takut dengan skoliosis Mosa?
{Jangan katakan: Saya tidak ada hubungannya dengan masalah ini. Tidak, masalah 
ini milik Anda dan Anda harus mencoba untuk mendamaikan antara pewaris dan ahli 
waris.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
tidak ada dosa baginya
{Artinya memasukkan dia ke dalam lingkaran orang-orang yang mengubah kata-kata, 
yang telah kita diskusikan dengan pemikiran sebelum ayat ini, tetapi Anda akan 
mendapat imbalan atas campur tangan Anda; Anda tidak mengganti kebenaran dengan 
kebatilan, melainkan memindahkan kebatilan untuk menegakkan kebenaran, dan 
dengan demikian memuaskan hati pewaris pada apa yang kurang, membangun 
keseimbangan keadilan dengan nasihat, dan mendedikasikan dirinya untuk menerima 
wasiat setelahnya. mengubahnya untuk kepuasan hukum Allah .
Allah ingin menegakkan keseimbangan keadilan, dan untuk memastikan kemurnian 
orang-orang beriman di antara orang-orang beriman, sehingga wasiat tidak 
mewarisi kejahatan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa
{(/186) Hai orang-orang yang beriman, tertulis atas kamu bahwa puasa telah 
tertulis atas kamu, sebagaimana tertulis atas orang-orang sebelum kamu:
Dan ketika keputusan datang dari siapa yang Anda percaya, Anda percaya bahwa itu 
adalah milik Anda dengan amanat yang datang darinya untuk keuntungan Anda.
Dan berikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - anggaplah Anda 
berbicara kepada putra Anda dalam masalah yang sulit, tetapi hasilnya 
bermanfaat, karena Anda tidak mengatakan kepadanya: "Anakku, lakukan ini," 
tetapi Anda katakan kepadanya: "Anakku, lakukan ini," seolah-olah Anda 
mengatakan kepadanya: "Anakku, jangan Anda mengambil pekerjaan yang saya 
percayakan kepada Anda, dengan kesulitannya, dengan standar pikiran Anda yang 
belum matang, tetapi terimalah tugas ini menurut standar pikiran dan pengalaman 
ayahmu.”
Dan orang-orang mukmin mengambil perkataan yang benar untuk mereka
{orang-orang yang mereka percayai}
Dengan ukuran cinta untuk segala sesuatu yang datang dari-Nya, Maha Suci Dia, 
bahkan jika itu sulit, dan orang-orang yang beriman dengan penerimaan iman 
mereka hanya dengan hak untuk kontrak iman, dan Dia, Maha Suci Dia, melakukan 
tidak menulis puasa bagi yang tidak beriman; Karena tidak masuk lingkaran akad 
iman dan akan dipecat
Puasa adalah bentuk sembelit; Karena arti "puasa" adalah "tahan" dan kebenaran 
mengatakan:
{Jadi jika Anda melihat salah satu dari manusia, maka katakan: Saya telah 
bersumpah kepada Yang Maha Penyayang puasa, dan saya tidak akan berbicara dengan 
siapa pun hari ini.}
[Maryam: 26] Ini adalah pantang berbicara
Jadi, puasa berarti menahan diri, tetapi puasa legislatif berarti berpuasa dari 
hawa nafsu dan aurat dari terbit fajar hingga terbenam matahari.
Prinsip puasa tidak berbeda dari waktu ke waktu. Puasa adalah pilar kebaktian 
yang hadir dalam agama-agama pra-Islam, tapi itu juga merupakan pantangan mutlak 
dari makanan.
Atau menahan diri dari jenis makanan tertentu, seperti puasa Kristen, maka puasa 
adalah pendekatan untuk membesarkan orang dalam agama, meskipun jumlah hari 
bervariasi, dan jika metode puasa berbeda, dan kebenaran menambahkan ayat yang 
mulia dengan mengatakan :
{supaya kamu menjadi orang benar}



Dan kita mengetahui bahwa arti takwa adalah bahwa kita menempatkan perlindungan 
antara kita dan sifat-sifat keagungan, dan bahwa kita menjaga dari kezaliman 
Allah , dan menjaga dari api, yang merupakan salah satu efek dari sifat 
keagungan.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{supaya kamu menjadi orang benar}
Yaitu untuk memurnikan dan memurnikan perilaku kita, agar kita dijauhkan dari 
dosa-dosa, dan dosa-dosa dalam jiwa timbul dari kejahatan materialitasnya menuju 
sesuatu.
Puasa, seperti yang kita ketahui, melemahkan kejahatan fisik, kesatuannya, dan 
dominasinya atas tubuh. Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya berpesan kepada para remaja putra dan 
lainnya: “Hai kaum muda, barang siapa di antara kamu yang mampu menikah, 
hendaklah dia menikah, karena itu merendahkan pandangan dan memelihara aurat, 
dan barang siapa yang tidak mampu, maka dia harus berpuasa, karena puasa itu 
untuknya dan dia datang.”
Seolah-olah puasa memangkas kejahatan materialisme dalam tubuh muda
Dan mengurangi makanan berarti mengurangi bahan bakar zat, sehingga harga yang 
mendorong seseorang untuk berbuat dosa berkurang
Puasa Ramadhan membuat seseorang menjadi lurus selama satu bulan, dan seseorang 
merasakan manisnya kejujuran, maka ia melanjutkannya setelah Ramadhan.
Kebenaran tidak meminta Anda untuk menjadi lurus di bulan Ramadhan saja, tetapi 
Dia, Maha Suci-Nya, telah memilih Ramadhan sebagai waktu di mana Anda akan 
mengamalkan kebenaran sehingga menjadi umum setelah itu sepanjang hidup Anda; 
Karena Allah ‘seleksi s waktu atau Allah ‘s pemilihan tempat atau seseorang 
tidak ke waktu memanjakan, atau tempat, atau untuk memanjakan manusia.
Itulah sebabnya kami menemukan riwayat para Rasul penuh dengan kesulitan dan 
kelelahan, dan ini adalah bukti bahwa kesulitan pesan itu ditanggung oleh Rasul 
dan bebannya jatuh padanya.
Allah tidak memilihnya untuk memanjakannya, tapi memilihnya untuk dijadikan 
teladan
Demikian juga, Allah memilih hari-hari dari waktu, bukan untuk menunjukkannya ke 
sisa waktu, tetapi karena Dia, Maha Suci-Nya, ingin menyebarkan pemilihan waktu 
ini di semua waktu, seperti pilihan-Nya untuk hari-hari Ramadhan, dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, memilih tempat sehingga pemilihan mereka umum di semua tempat.
Dan ketika kita mendengar seseorang berkata: "Saya mengunjungi Mekah dan Madinah 
dan merasakan manisnya transparansi, cahaya dan pencerahan, dan saya lupa 
segalanya."
Siapa pun yang mengatakan ini berpikir bahwa dia memuji tempat itu, dan lupa 
bahwa tempat itu bergembira ketika tempat itu populer di tempat-tempat lain; 
Jadi, jika Anda pergi ke Mekah untuk mengunjungi Sacred House, dan jika Anda 
pergi ke Madinah untuk mengunjungi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, kenapa tidak Anda ingat di 
semua tempat bahwa Allah hadir di semua keberadaan, dan bahwa Anda menegakkan 
rukun Islam dan perilaku Islam adalah kedekatan dengan Allah dan Rasul Allah , 
semoga Allah memberkati dia dan memberinya damai Allah beserta keluarganya dan 
para sahabatnya. dan salam sejahtera untuknya
Memang benar ibadahmu saat berada di dekat rumah Allah bercirikan ketelitian dan 
niat yang baik
Seolah-olah Anda berada di sekitar Rumah Allah dan di hadapan Rasulullah Allah , 
malu untuk melakukan ketidaktaatan sebuah
Dan ketika Anda mendengar “ Allah Maha Besar ” Anda bangun untuk berdoa dan 
menjadi rendah hati, dan tidak menyinggung siapa pun, jadi mengapa perilaku ini 
tidak umum dari Anda setiap saat dan di mana-mana? Anda dapat memohon niat 
bhakti di mana saja, dan Anda akan menemukan ketenangan psikologis yang tinggi
Jadi, ketika Allah memilih waktu atau tempat atau orang, kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya, hanya ingin menyebarkan pemilihan manusia di semua orang, dan 
pemilihan tempat di semua tempat dan pemilihan waktu di semua kali, dan karena 
itu saya bertanya-tanya ketika saya menemukan orang-orang yang menerima Ramadhan 
dengan pemuliaan dan ayat-ayat Al-Qur'an, dan setelah Ramadhan berakhir mereka 
lupa bahwa
Dan saya katakan, apakah Ramadhan datang untuk menjaga agama kita, atau apakah 
Ramadhan datang untuk melatih kita hidup dengan penciptaan ketenangan setiap 
saat? Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}



Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu.
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa umat Islam tidak sesat dalam hal puasa, 
melainkan orang-orang telah mendahului mereka dalam puasa sebelumnya, meskipun 
formalitas puasa berbeda.
Dan jam dia mengatakan yang sebenarnya:}
Puasa diwajibkan untukmu
{Ini adalah pernyataan prinsip, prinsip puasa, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
detail prinsip setelah itu, mengatakan:}
jumlah hari, dan jika ada di antara kamu yang sakit atau dalam perjalanan, maka 
beberapa hari lainnya
{/ (187) hari, itu beberapa dari Anda sakit atau interpretasi perjalanan makna 
dan yang tebusan Aticonh, makanan miskin, itu sukarela untuk hadiah itu baik 
untuknya dan baik untuk Anda berpuasa jika Anda tahu ( 184) dan kata
{hari}
Ini menunjukkan waktu dan datang sebagai ringkasan, dan dia mengatakan kebenaran 
tentang hari-hari itu: Mereka adalah
{hitungan}
Maksudku, itu beberapa hari dan itu diketahui
Setelah itu, kebenaran menjelaskan kepada kita durasi puasa, mengatakan:
{Bulan Ramadhan di mana Al-Qur'an diturunkan, sebagai petunjuk bagi manusia dan 
bukti yang jelas dari petunjuk dan kriteria}
(/ 188), bulan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an petunjuk bagi umat 
manusia dan bukti-bukti petunjuk yang jelas dan Kriteria Anda melihatnya bulan 
Vlisamh dan sedang sakit atau dalam perjalanan interpretasi makna Allah ingin 
Anda kemudahan dan tidak menginginkan kesulitan bagimu dan memenuhi perlengkapan 
dan menumbuhkan apa yang Allah tuntun kepadamu tentang artinya (185) Jadi, 
periode puasa adalah bulan Ramadhan, dan karena Dia, Maha Suci-Nya, Maha 
Mengetahui kebutuhan yang timbul dari amanat ini, Dia membuat undang-undang 
untuk kebutuhan ini, dan undang-undang Allah untuk izin kebutuhan memberi tahu 
kita bahwa sama sekali tidak benar bagi seseorang untuk menyimpang dari kerangka 
kebutuhan yang telah Allah undang. Sebagian dari mereka yang berfilsafat 
bersifat dangkal Mereka suka menghias untuk diri mereka sendiri kebutuhan yang 
memungkinkan mereka menyimpang dari hukum Allah , dan salah satu dari mereka 
mengatakan:
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286] Dan kami katakan: Kamu memahami dan menentukan kapasitas 
sesuai dengan kapasitas pikiranmu dan kemudian mengukur kewajiban untuk itu, 
meskipun Yang menciptakan kamu adalah yang bertanggung jawab dan mengetahui 
bahwa kamu ada. dapat dibebankan, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak membebani 
kecuali dengan apa yang ada dalam kekuasaan Anda; Bukti bahwa pembuat undang-
undang, Maha Suci-Nya, memberikan izin ketika penugasan tidak berada dalam 
kekuasaannya
Mari kita lihat rahmat kebenaran ketika dia berkata:
{Dan siapa pun yang sakit atau dalam perjalanan, jumlah yang ditentukan hari 
lain.}
, kata
{sakit}
Ini adalah kata umum, dan Anda di dalamnya berdebat melawan diri sendiri dan 
atas perintah seorang dokter Muslim yang pandai yang mengatakan kepada Anda: 
“Jika Anda berpuasa, Anda menjadi lelah.” Penyakit ini terkadang merupakan 
kesulitan kronis, dan oleh karena itu uang tebusan diperlukan untuk memberi 
makan orang miskin.
Dan juga Allah mengizinkan Anda ketika Anda berada
{Bepergian}
dan kata
{bepergian}
Ini diambil dari pasal yang menunjukkan penampakan dan wahyu, sebagaimana sabda 
kami:
Kata "perjalanan" mengacu pada pindah dari tempat tinggal Anda ke tempat baru, 
seolah-olah setiap kali Anda melangkah, hal-hal baru terungkap kepada Anda, dan 
tempat Anda pindah adalah hal baru bagi Anda, bahkan jika Anda digunakan untuk 
bepergian ke sana. Karena menjadi baru setiap saat karena kondisi yang 
menciptakan ketidakstabilan waktu, memang benar tidak ada bangunan dan jalan 



yang tidak berubah, tetapi perubahan apa yang kondisi yang memenuhinya, memang 
benar kondisi perjalanan di negara kita. waktu telah berbeda dari perjalanan 
dari zaman kuno
Kesulitan dalam pindah di masa lalu itu tinggi, tetapi mari kita bandingkan 
perjalanan kemarin dengan perjalanan hari ini dalam hal akomodasi
Dan Anda akan menemukan bahwa bepergian sekarang untuk tinggal sekarang sulit, 
dan mengejutkan bahwa mereka yang membahas lisensi ini mendiskusikannya untuk 
mencegah lisensi, dan kami katakan kepada mereka: Ketahuilah bahwa undang-undang 
Allah untuk konsesi mentransfernya ke keputusan hukum yang diperlukan; Dalam hal 
ini, Jaber bin Abdullah, mungkin Allah akan senang dengan dia, berkaitan dengan 
kami, ia berkata: “Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, adalah perjalanan, dan ia melihat kerumunan dan 
laki-laki telah menaungi dia, maka dia berkata: "Apa ini?" Mereka menjawab: “Dia 
sedang berpuasa.” ""
Ketika Anda membaca teks Al-Qur'an, Anda akan menemukannya mengatakan:
{Dan siapa pun yang sakit atau dalam perjalanan, jumlah yang ditentukan hari 
lain.}
Artinya, dalam perjalanan saja, maka puasanya harus berbuka dan qadha di hari 
lain, dan ini berarti Allah tidak menerima puasa dari Anda. Memang benar bahwa 
Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengatakan kepada Anda: "buka puasa Anda," tetapi 
hanya karena Anda sakit sementara atau bepergian, maka Anda harus berpuasa pada 
beberapa hari lain dan Anda tidak akan memulai. untuk dirimu
Dan kami memiliki contoh yang baik dalam Rasulullah Allah , karena ia melarang 
puasa pada hari Idul Fitri, karena Idul Fitri dinamakan demikian, karena 
mencapai sukacita berbagi pada akhir puasa dan melewati tes , sehingga puasa 
tidak berlaku di dalamnya, dan puasa pada hari pertama Idul Fitri adalah dosa, 
tetapi puasa pada hari kedua Idul Fitri diperbolehkan, karena hadits pada 
otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, “Rasul Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, melarang puasa 
dua hari. hari Fitri dan hari Adha”
Seseorang mungkin berkata: Tetapi puasa di bulan Ramadhan berbeda dengan puasa 
di hari-hari lainnya. Karena Ramadhan adalah bulan diturunkannya Al-Qur'an
Dan aku katakan: Puasa itulah yang dimuliakan datangnya bulan Al-Qur'an, maka 
orang yang menurunkan Al-Qur'an dan mewajibkan puasa Ramadhan adalah Yang Maha 
Kuasa yang memberikan izin untuk berbuka puasa bagi orang-orang yang berpuasa. 
sakit atau musafir dan memindahkannya ke hari lain selain Ramadhan. Dia 
memberikannya kepada hamba yang berpuasa di bulan Ramadhan
Yang benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia melegalkan puasa di bulan Ramadhan, hanya 
ingin menyebarkan waktu yang sempit - waktu Ramadhan - di waktu yang meluas, 
yaitu perjalanan tahun.
Kami berpuasa Ramadhan di musim panas dan berpuasa di musim dingin dan di musim 
gugur dan musim semi, jadi Ramadhan berlalu sepanjang tahun
Dan kebenaran berkata:}
Dan bagi mereka yang dapat menopangnya, tebusan adalah makanan yang buruk.
{Dan kerah adalah kekuatan, sehingga mereka dapat menanggungnya, yaitu, itu 
masuk ke dalam kemampuan mereka dan ucapan mereka, dan tebusan memberi makan 
orang miskin
Seseorang bertanya: Bagaimana seseorang bisa berpuasa kemudian memberinya izin 
untuk berbuka dengan imbalan uang tebusan, yaitu memberi makan orang miskin? 
Saya katakan: Ayat ini menunjukkan bahwa kewajiban puasa datang secara bertahap, 
karena hak termasuk dalam masalah warisan, maka masalah itu dibuat dengan 
wasiat, dan setelah itu dipindahkan ke yang mapan dengan warisan; Demikian juga 
Allah ingin agar umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya keluar dari lingkaran bahwa mereka tidak berpuasa sampai 
mereka berpuasa sesuai dengan pilihan-Nya, karena mereka tidak berpuasa. Puasa 
datang pepatah yang benar:}
Maka barang siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan itu, hendaklah dia 
berpuasa
{Dan dalam ayat ini, kebenaran tidak menyebutkan tebusan atau apa pun
Oleh karena itu, kewajiban puasa adalah keputusan yang naik, sehingga puasa 
menjadi kewajiban untuk jangka waktu tertentu, yaitu bulan Ramadhan.}
Bulan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, petunjuk bagi manusia dan 
bukti-bukti yang jelas dari petunjuk itu dan pembeda. Maka barang siapa menjadi 
saksi



{Dengan ini, masalah tebusan berakhir bagi mereka yang mampu berpuasa. Adapun 
orang yang sama sekali tidak mampu karena sakit atau tua, jika dokter muslim 
mengatakan: Ini adalah penyakit yang tidak ada harapan untuk sembuh, kami 
katakan kepadanya: Anda tidak akan berpuasa pada hari-hari lain dan Anda harus 
membayarnya. tebusan.
Hukum puasa datang secara bertahap, seperti banyak hukum yang berkaitan dengan 
pemindahan yang diwajibkan dari seribu adat, seperti anggur, misalnya, perjudian 
dan warisan, dan ini adalah hal-hal yang Allah kehendaki secara bertahap.
Seseorang berkata: Selama kewajiban puasa adalah sukarela, lalu mengapa dia 
mengatakan yang sebenarnya setelah berbicara tentang tebusan?
Maka barang siapa yang memberikan kebaikan, maka itu baik untuknya.
{? Dan saya katakan: Jika puasa itu sunnah, maka perlu juga untuk membuka pintu 
kebaikan dan berjihad, maka barang siapa berpuasa dan memberi makan orang 
miskin, ini diterima baginya, dan siapa pun yang berpuasa dan memberi makan 
orang miskin, itu lebih diterima. .
Dan barang siapa masuk dengan Allah tanpa perhitungan, Allah akan memberinya 
tanpa perhitungan, dan barang siapa masuk dengan Allah dengan perhitungan, Dia 
akan memberinya hak dengan perhitungan, dan berbicara kebenaran:}
Dan lebih baik kamu berpuasa
{Ini adalah langkah untuk mengkonfirmasi hipotesis puasa, dan hipotesis ini 
dikonfirmasi oleh perkataannya yang jujur:}
Maka barang siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan itu, hendaklah dia 
berpuasa
{Dan dia tidak datang dalam ayat ini dengan mengatakan:}
Dan lebih baik kamu berpuasa
{Karena masalah telah berpindah dari pilihan ke asumsi
Jadi puasa adalah sebuah pendekatan untuk pendidikan manusia, dan itu ada 
sebelum kebenaran dikirim ke tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya.
Allah telah melegalkan puasa dalam Islam, diawali dengan bilangan hari, kemudian 
Dia menjelaskan kepada kita hari-hari yang bernomor di bulan Ramadhan.
Yang menenangkan pikiran saya adalah bahwa Allah memulai keabsahan puasa dengan 
menghitung hari, tiga hari setiap bulan, yaitu kesepuluh dan dua puluh, dan tiga 
puluh hari dalam sebulan, dan itu adalah hari-hari yang dihitung di mana Allah 
menetapkan bahwa kita berpuasa. ; Dan manusia memiliki pilihan pada hari-hari 
yang dihitung itu: jika dia mampu berpuasa, berpuasa atau ber- tebusan, tetapi 
ketika Allah telah melegalkan puasa di bulan Ramadhan, puasa menjadi kewajiban 
ibadah dan salah satu rukun Islam, dan setelah itu pengecualian. datang kepada 
kami untuk orang sakit dan musafir.
Jadi kita dapat mencatat bahwa puasa dalam Islam ada dalam dua tahap: Tahap 
pertama: bahwa Allah SWT telah menetapkan puasa beberapa hari, dan kami telah 
menjelaskan ketentuannya, dan tahap kedua adalah hukum puasa dalam waktu yang 
terbatas.
Bulan Ramadhan, dan para ulama yang pergi kepada kebolehan menolak berbuka puasa 
orang sakit dan musafir karena tidak mau mengingkari hikmah Allah dalam undang-
undang, saya katakan kepada mereka: Sungguh, Maha Suci Allah. Dia, ketika 
diizinkan, harus memiliki kebijaksanaan yang lebih tinggi dari tingkat pemikiran 
kita, dan yang menegaskan ini adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Yang 
Maha Tinggi. Dia berkata:}
Dan jika seseorang sakit atau dalam perjalanan, jumlah yang ditentukan adalah 
dari hari-hari lain.
{
Hukumnya di sini adalah puasa beberapa hari lagi, dan dia tidak mengatakan bahwa 
siapa pun yang membatalkan puasanya harus memiliki beberapa hari lainnya, yaitu 
puasa orang sakit dan musafir telah pindah ke waktu tinggal setelah bepergian, 
dan pemulihan dari sakit, maka para ulama berkata: Ini adalah kelonggaran, jika 
orang itu ingin melakukannya, dan jika dia ingin meninggalkannya, itu harus 
diperkirakan dalam teks Al-Qur'an.
dan siapa yang sakit atau sedang dalam perjalanan
{, berbuka puasa,}
beberapa hari lainnya
{
Dan kami katakan: Apa yang tidak membutuhkan interpretasi dalam teks lebih 
penting dalam pemahaman daripada apa yang membutuhkan interpretasi, dan biarkan 



sastra kita dalam ekspresi bukanlah sastra rasa, tetapi sastra ketaatan; Karena 
ketaatan berada di atas sastra
Maka, orang-orang yang mengatakan ini tidak menyadari bahwa Allah ingin 
membebaskan kita, maka apa yang menghalangi kita dari memahami bahwa Yang Benar, 
Maha Suci-Nya, menginginkan izin yang jelas bagi orang sakit dan musafir, maka 
Dia menjadikan puasa salah satu dari mereka. pada beberapa hari lainnya
Jika dia berpuasa di bulan Ramadhan ketika dia sakit atau dalam perjalanan, dia 
tidak harus berpuasa, artinya puasanya tidak dihitung dan tidak diterima 
darinya, dan inilah yang saya rasa nyaman, tetapi kita harus mengambil 
hikmahnya. memperhitungkan bahwa apa yang dimaksud dengan penyakit dan 
perjalanan di sini, adalah apa yang membawa total kemampuan manusia keluar dari 
jalan mereka.
Apa arti kata "bulan" yang ada dalam sabdanya:}
Maka barang siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan itu, hendaklah dia 
berpuasa
{?
Kata "bulan" diambil dari media dan manifes, dan kami masih menggunakannya dalam 
transaksi, jadi kami katakan, misalnya: Kami mencatat penjualan di "bulan real 
estat", yaitu, kami tahu bulan real estat itu ada kesepakatan, maka tidak akan 
datang setelah itu ada kesepakatan, maka kata "bulan" berarti media Dan 
manifestasi, dan jangka waktu disebut "bulan." Mengapa? karena ia memiliki tanda 
untuk menunjukkannya, dan kita tahu bahwa kita tidak dapat mengetahui bulan 
dengan matahari; Matahari adalah ciri mengetahui hari, karena siang itu terbit 
dari terbitnya matahari sampai terbitnya matahari, ada siang dan ada malam
Tetapi matahari tidak memiliki tanda yang jelas, dangkal dan jelas yang 
menentukan awal bulan, tetapi bulanlah yang menentukan fitur itu dan tanda 
dengan bulan sabit yang muncul di awal bulan, dan tampak seperti bulan. 
kepincangan tua, sehingga bulan sabit datang untuk membedakan bulan, dan 
matahari untuk membedakan hari, dan kita membutuhkannya bersama-sama dalam 
menentukan waktu
Allah Ta'ala menghubungkan ibadah dengan ayat-ayat kosmik yang terlihat yaitu 
bulan sabit, dan setelah itu kita ambil dari matahari hari ini saja; Karena 
hilal tidak memberi Anda hari ini, seolah-olah bulan sabit muncul dalam bentuk 
khusus setelah datang dan berakhir, jadi kelahiran bulan sabit adalah awal dari 
menginformasikan dan mengumumkan dan menunjukkan bahwa bulan telah dimulai, dan 
karenanya bertindak ibadah dimulai dari malam pertama di bulan Ramadhan; Karena 
tanda - bulan sabit - terkait dengan malam, jadi kami mencari bulan sabit di 
Maroko, dan jika kami melihatnya mentransmisikan bulan Ramadhan, itu dimulai
Masalah ini tidak berbeda karena siang tidak mendahului malam, kecuali dalam 
satu ibadah yaitu berdiri di Arafah.
dan kata}
Ramadan
{Diambil dari zat (Al-Ra, Al-Mim, dan Al-Dhad), yang semuanya menunjukkan panas 
dan menunjukkan panas, "Ramd Al-Hussan" yaitu membebaskan perutnya karena rasa 
haus yang hebat, dan "Al -Ramda” artinya pasir panas. Ia sudah tidak kuat lagi 
menginjakkan kakinya ke tanah, maka Ramadhan diambil dari panas dan panas, 
seolah-olah orang ingin memberi nama bulan, nama Ramadhan datang pada saat 
panas, maka mereka menyebutnya Ramadhan sebagaimana jam mereka menamakannya 
misalnya “Rabi' al-Awal dan Rabi' al-Akhir” waktu itu sesuai dengan kehadiran 
musim semi, dan ketika mereka menyebut Jumada al-Awwal dan Jumada al- Akhirah, 
“airnya membeku akhir-akhir ini
Seolah-olah mereka memperhatikan deskripsi bulan-bulan pada saat penamaan 
mereka, dan kemudian siklus waktu khusus Arab yang ditentukan untuk bulan-bulan 
lunar pada waktu umum matahari.
Ramadhan datang di musim panas, dan datang di musim gugur, tetapi waktu untuk 
menamainya panas
Dia berasumsi bahwa seorang pria datang kepadanya dengan seorang anak laki-laki 
yang tampak cantik, dan memanggilnya "Cantik."
Setelah itu, dia jatuh sakit, dan Allah melarang, dengan penyakit cacar dan 
wajahnya berubah, sehingga nama itu diperhatikan pada saat penamaan, dan jika 
setelah itu ada sesuatu yang bertentangan dengan penamaan ini, seolah-olah 
kebenaran, kemuliaan. kepada-Nya, ketika Dia mempersiapkan pikiran manusia yang 
menempatkan kata-kata untuk bulan ini nama itu, menunjukkan kesulitan yang 
sedang berlangsung. Orang yang berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian Dia, Maha 



Suci-Nya, memberinya status yang membenarkan mengapa dia dinamai. Ini adalah 
bulan di mana Al-Qur'an diturunkan, dan Al-Qur'an datang sebagai panduan nilai-
nilai, dan puasa adalah menahan diri dari makanan. Status bulan suci adalah 
memelihara tubuh dan memelihara jiwa. Dan mengangkat nilai-nilai dengan waktu di 
mana Al-Qur'an datang dengan nilai-nilai.}
Bulan suci Ramadhan di mana turunnya wahyu pertama Al-Qur'an
{
Dan jika Anda mendengar}
Al-Qur'an diturunkan di dalamnya
{Pahami bahwa ada kata-kata “terungkap”, “turun”, dan “turun”. Jika Anda 
mendengar kata "turun", Anda akan menemukannya selalu dikaitkan dengan Allah :
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
[Al-Qadr: 1] Adapun kata " Allah turun," Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Roh Setia turun padanya}
[The Poets: 193] Dan kebenaran berkata:
{Malaikat turun}
[Al-Qadr: 4] Jadi, kata " Allah yang diturunkan" terbatas pada Allah , tetapi 
kata " Allah " berasal dari para malaikat, dan "Nuzul" berasal dari roh yang 
beriman yaitu "Jibril." Seolah-olah kata “ Allah yang diturunkan” termasuk dalam 
hamzat kemaksiatan. Dalam Tablet yang Diawetkan sampai muncul ke dalam 
keberadaan manusia untuk menjalankan misinya
Dan kata-kata “ Allah ” dan “ Allah ” kita pahami bahwa kebenaran diturunkan 
oleh Al-Qur'an dari Loh yang Diawetkan ke langit yang paling bawah, sesuai 
dengan peristiwa dan sesuai dengan keadaan. waktu, jadi turun di sini dan turun 
di sana, dan itu terungkap selama periode pesan Muhammad? Kami katakan kepada 
mereka: Kami tidak mengatakan bahwa itu "diwahyukan," tetapi kami mengatakan 
"itu diturunkan." Jadi, terungkap: pelanggaran dari pengetahuan tertinggi sampai 
memulai tugasnya dalam keberadaan.
Dan ketika dia memulai misinya, "bintang" turun darinya - yang berarti angsuran 
Al-Qur'an - sesuai dengan peristiwa duniawi, sehingga penghakiman datang pada 
saat Anda membutuhkannya, dan itu menetap di bumi. Kita membutuhkannya, itu 
mengendap di jiwa kita
Saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - misalnya, Anda ingin 
mendirikan apotek darurat di rumah, dan Anda memasukkan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan keadaan darurat yang Anda bayangkan, dan mungkin saja Anda 
memiliki obat tetapi Anda memilikinya. tidak membutuhkannya, tetapi ketika Anda 
membutuhkan obat, Anda pergi untuk mendapatkan tiket dokter dari apotek. 
Kemudian tidak ada kebingungan atau kebingungan, maka ketika Allah menginginkan 
hukum dari antara hukum untuk menangani salah satu masalah keberadaan, dia 
melakukannya tidak menunggu sampai keputusan turun dari Majelis Tertinggi dari 
Tablet Diawetkan. Kapan saja dia kehendaki berhak turun dari masa-masa dakwah 
Muhammadiyah, atau masa ketika Allah SWT hendak menetapkan hukum yang meliputi 
salah satu masalah.
Maka ketika ada orang yang ingin bertanya kepada kami, kami katakan kepadanya: 
Tidak
Kami memiliki bahasa Arab yang akurat, dan kami memiliki perbedaan antara 
"unzil" dan "enzol" dan "nozl." Oleh karena itu, kata "nozl" datang ke buku, dan 
itu datang kepada orang yang mengungkapkan buku itu. Yang Mahakuasa berkata:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105] Beberapa orang musyrik bertanya: Mengapa Al-Qur'an tidak turun 
satu kalimat?
Dan lihatlah ketepatan dalam cara Allah memaksudkan wahyu Al-Qur'an, karena 
kebenaran berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata: Seandainya Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya 
dengan satu kalimat pun demikian, agar Kami meneguhkan hatimu dengan dia}
[Al-Furqan: 32] Dan ketika kita merenungkan kebenaran:}
Demikian juga
{Ini berarti bahwa Ia, Kemuliaan-Nya, mengungkapkan Qur'an dengan cara yang 
terungkap dalam rangka membangun hati Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang 
beriman. Dalam konfirmasi Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, dan saya akan memberikan contoh sederhana - dan Allah memiliki ideal 



dan di atas semua perbandingan - bahwa anak Anda menginginkan setelan baru. Saya 
membawanya kepadanya sekali, sehingga dia bertemu dengannya dengan satu 
kegembiraan, atau apakah Anda membawanya pada hari dasi dan keesokan harinya 
Anda membawakannya baju baru Lalu Anda membawakannya "jas"? Maka segala sesuatu 
yang datang kepadanya adalah pertanda suka dan duka
Dan sebenarnya, Al-Qur'an diturunkan sebagai peramal, mengapa?}
agar kami kuatkan hatimu bersamanya
{dan artinya}
agar kami kuatkan hatimu bersamanya
{Dengan kata lain, Anda akan dihadapkan pada berbagai ketidaknyamanan, dan 
berbagai gangguan ini, masing-masing perlu dibesarkan dan ditenangkan untuk 
Anda.
}
Demikian pula, agar kami meneguhkan hatimu, dan menyanyikannya dengan nyanyian.
{yaitu, kami tidak mengangkatnya sekali, melainkan membuatnya diatur sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan acara
Sampai setiap angsuran berhasil, dan mukmin mencernanya, barulah kita bawa 
angsuran lagi
Mari kita perhatikan keakuratan kebenaran dalam apa yang dia katakan tentang Al-
Qur'an:
{Dan mereka tidak memberikan contoh kepada Anda kecuali bahwa Kami membawa Anda 
kebenaran dan interpretasi terbaik}
[Al-Furqan: 33] Orang-orang kafir keberatan, dan mereka membutuhkan contoh, 
sehingga jika diturunkan dalam satu kalimat, masalah ini akan sia-sia, dan 
begitu juga ketika orang-orang mukmin ditanya, Al-Qur'an mengatakan: Mereka 
bertanya kepada Anda tentang ini dan itu, dan jika Allah menghendaki agar Al-
Qur'an diturunkan sekaligus, bagaimana dia akan menutupi masalah ini? ? Selama 
mereka akan bertanya, biarkan dia menunggu sampai mereka bertanya dan kemudian 
jawabannya akan datang setelah itu
Jadi, inilah arti dari “diwahyukan”, artinya diturunkan dari loh yang diawetkan, 
untuk menjalankan misinya yang ada, dan setelah itu Jibril turun dengannya, atau 
para malaikat turun bersamanya sesuai dengan peristiwa yang Al-Qur’an ' datang 
untuk menutupi.
Dan kebenaran berkata:}
Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia
{
dan ketahuilah bahwa kata}
Panduan
{Artinya: hal yang menghubungkan ke ujung dengan jalur terpendek, jadi ketika 
Anda menempatkan rambu di jalan yang ambigu, ini berarti kami ingin pelancong 
mencapai jalur dengan upaya termudah, dan "Huda" menunjukkan rambu dibimbing 
oleh Pencipta, Maha Suci Dia, menempatkan mereka, karena jika dia meninggalkan 
mereka untuk ciptaan untuk menempatkan mereka, keinginan akan berbeda, dan 
dengan asumsi bahwa kita akan menerima bahwa mereka tidak memiliki nafsu dan 
mencari kebenaran, dan mereka pikiran yang matang, kami akan menerima semua itu, 
dan meninggalkan mereka untuk menetapkan tengara, dan kami bertanya: Bagaimana 
dengan orang yang menempatkan tanda-tanda ini, dan apa yang dipandu?
Oleh karena itu, harus ada hidayah baginya sebelum dia berpikir untuk berpikir, 
sebagaimana orang yang memberikan hidayah ini tidak boleh mengambil manfaat 
darinya, dan karenanya, Allah SWT lebih kaya dari manusia dan tidak akan 
mengambil manfaat dari apa pun dari para hamba. . dia, dan kami melihat bahwa 
dia melihat mata; Orang yang ingin mengambil uang orang kaya dan menjadi kaya 
menciptakan doktrin komunis, dan dia yang ingin menyerap ras orang lain 
menempatkan doktrin kapitalisme, dan doktrin yang berasal dari nafsu, dan tidak 
seorang pun dari para filsuf doktrin dapat membebaskan dirinya dari nafsu: 
kapitalis mengkodifikasi dan cenderung pada keinginannya sendiri, dan komunis 
cenderung pada dirinya sendiri, dan kami menginginkan Siapa pun yang membuat 
undang-undang untuk kami tanpa mengambil manfaat dari apa yang dia undang, dan 
tidak ada orang yang cocok dengan spesifikasi ini kecuali Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya.
Apa yang menunjukkan ini adalah bahwa Anda menemukan undang-undang manusia 
bertentangan dengan undang-undang lain, karena orang menganggap bahwa mereka 
berpengetahuan, dan banyak hal mungkin hilang dari mereka, meskipun orang yang 
menetapkan undang-undang mencoba untuk menempatkan di hadapannya semua persepsi 



masa depan, dan oleh karena itu kami menemukan bahwa amandemen selalu dibuat 
untuk undang-undang manusia; Karena pembuat undang-undang itu tidak ada di 
sampingnya pada saat membuat keputusan yang tidak dia pikirkan, dan peristiwa 
kehidupan datang dan menariknya kepadanya, maka dia berkata: Perundang-undangan 
memiliki kekurangan dan tidak lagi sesuai, dan kami mengubahnya. dia
Jadi, kami ingin orang yang menetapkan pedoman dan pendekatan yang diikuti 
orang, selain tidak mengambil manfaat dari kurikulum, ia juga harus menyadari 
semua detail yang akan dibawa masa depan, dan ini hanya dapat dicapai dalam 
Allah yang Maha Esa. Maha Mengetahui, Bijaksana, dan itulah sebabnya Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan jangan mengikuti jalan, karena mereka akan memisahkan Anda dari jalan-Nya}
[Al-An'am: 153] Anda akan mengikuti jalan, ini memiliki keinginan, dan ini 
memiliki keinginan, sehingga ada hukum buatan manusia yang menceraiberaikan kita 
semua di bumi, karena kita mengikuti keinginan kita yang berubah dan melakukan 
tidak mengikuti pendekatan orang yang tidak memiliki manfaat dalam hal ini, dan 
itulah sebabnya saya katakan: Ketahuilah bahwa petunjuk yang benar itu benar. 
Yang saya tidak keberatan adalah hidayah Allah .}
Petunjuk bagi manusia dan bukti yang jelas dari petunjuk dan kriterianya
{
Dan Al-Qur'an secara keseluruhan adalah "petunjuk," dan kriteria adalah untuk 
membuat perbedaan dalam hal-hal di mana kebenaran dikacaukan dengan kebatilan, 
sehingga wahyu yang bijaksana datang untuk membedakan antara kebenaran dan 
kebatilan.
Dan kebenaran berkata:}
Maka barang siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan itu, hendaklah dia 
berpuasa, dan jika dia sakit atau dalam perjalanan, maka hendaklah dia berpuasa 
pada hari-hari lainnya.
{Dan apabila kamu menemukan suatu komentar tentang suatu masalah, pahamilah 
bahwa barangsiapa di antara kamu yang menyaksikan bulan itu, hendaklah dia 
berpuasa, dan kamu harus menghargai siapa pun yang menyaksikan bulan itu, 
biarkan dia berpuasa jika dia tidak sakit, dan jika dia tidak bepergian. , ini 
harus selama kebenaran telah datang dengan keputusan.
Dan "syahd" ini dibagi menjadi dua bagian:}
siapa yang menyaksikan
{yaitu, siapa pun yang menghadiri bulan dan menyadarinya saat dia tidak sakit 
dan tidak bepergian, yaitu penduduk,}
Dan jika seseorang sakit atau dalam perjalanan, maka ditetapkan Allah bagimu 
bilangan hari-hari yang lain , dan Dia tidak menghendaki bagimu.
{
Dan kami ingin memahami teks dengan mentalitas orang yang menerima pidato dari 
Allah yang bijaksana , karena firman Allah :}
Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan bagimu
{
Komentar tentang apa? Mengomentari fakta bahwa dia membebaskan orang sakit dan 
musafir dari puasa, seolah-olah Allah menginginkan kemudahan bagi Anda. Jadilah 
teladan, jangan berbuka puasa di depan orang banyak, dan taatilah firman 
Allah :}
beberapa hari lainnya
{Karena jika Anda cenderung untuk itu, Anda akan membuat keputusan dalam lingkup 
kesulitan, maka kami katakan kepada Anda: Tidak, Allah menginginkan kemudahan 
bagi Anda, jadi apakah Anda dengan ibadah atau Anda dengan berhala? Anda bersama 
idola dengan sifat iman
Dan contoh lain kita temukan dalam kehidupan kita: Ada seseorang yang datang ke 
panggilan untuk doa dan kemudian setelah adzan keras mengatakan: “Doa dan damai 
Anda, tuanku, ya Rasulullah Allah .” Dia mengatakan: Ini adalah cinta untuk 
Rasulullah Allah , tetapi apakah Anda mencintai Rasulullah kecuali dengan apa 
yang dia undangkan? Dia berkata: "Jika Anda mendengar adzan, ucapkan seperti 
yang dikatakan muazin, maka berdoalah untuk saya." Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengizinkan orang yang 
mengumandangkan adzan dan orang yang mendengar untuk mendoakannya secara 
sembunyi-sembunyi, untuk tidak datang dengan suara azan yang otentik dan di 
dalam ruangan. dialek autentik adzan dan do'a Nabi, karena orang-orang mungkin 
bingung akan hal itu, dan sebagian dari mereka mungkin mengerti bahwa ini adalah 
salah satu prinsip dari adzan.



Aku berkata kepada orang-orang yang melakukan ini: Wahai saudaraku, apakah tidak 
ada doa yang diterima Nabi kecuali dengan suara keras? Tidak, Anda dapat berdoa 
untuk Nabi, tetapi dalam rahasia Anda
Demikian pula jika seseorang yang berbuka puasa datang di bulan Ramadhan karena 
sakit atau dalam perjalanan, maka kami katakan kepadanya: Tutuplah, agar tidak 
menjadi perumpamaan yang buruk. Karena orang tidak mengetahui bahwa kamu sakit 
atau dalam perjalanan, tutuplah agar orang tidak mengatakan: Seorang Muslim 
berbuka puasa
Dan kebenaran berkata:}
dan untuk melengkapi peralatan
{Artinya agar Anda tidak ketinggalan hari-hari puasa
Lihatlah keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam sabdanya:}
Dan agar kamu bertasbih kepada Allah atas apa yang telah diberikan-Nya kepadamu, 
dan mudah-mudahan kamu bersyukur
{
Ibadah yang kami mengerti bahwa di dalamnya ada kesulitan adalah puasa dan 
setelah itu kamu bertasbih kepada Allah ; Karena sesungguhnya Maha Suci-Nya 
mengetahui bahwa ketika hamba-Nya menaati suatu aturan yang dikehendaki Allah 
dan sulit baginya seperti puasa, dan dia menahannya, dan ketika dia merasa telah 
menyelesaikannya, dia mengetahui bahwa hamba itu akan menemukan dalam dirinya 
pancaran yang layak untuk berterima kasih kepada Allah yang menugaskannya untuk 
berpuasa dan menyetujuinya untuk melakukannya; karena artinya}
Dan semoga kamu sombong di hadapan Allah
{Maksud saya, untuk mengatakan: " Allah Maha Besar " dan bersyukur kepada-Nya 
untuk ibadah yang Anda pikir akan menyusahkan Anda, tetapi Anda menemukan di 
dalamnya manifestasi dan pancaran, sehingga Anda berkata: Allah lebih besar dari 
semua itu, Allah lebih besar ; Karena ketika Dia mencegah saya Dia memberi saya, 
dan Maha Suci Dia Dia memberi bahkan dalam mencegah; Anda mengambil kebutuhan 
hidup dan dia memberi Anda di bulan Ramadhan lebih dari kebutuhan hidup dan 
pancaran cahaya yang tampak bagi Anda, dan merasakan manisnya tugas.
Setelah itu, sistem Al-Qur'an bukanlah sistem buatan manusia, karena kita 
menemukan bahwa sistem manusia membagi kitab ke dalam bab, bab dan materi 
bersama-sama, dan setiap bab dipisahkan oleh bab dan materi, dan kemudian pindah 
ke bab lain, tetapi Allah tidak menginginkan agama sebagai bab, melainkan 
menginginkan agama sebagai satu kesatuan dalam membangun orang itu, kemudian 
datang setelah mengatakan:}
Dan semoga kamu sombong di hadapan Allah
{B}
dan semoga kamu bersyukur
{Ini berarti Anda akan melihat apa yang membuat Anda mengucapkan “ Allah Maha 
Besar”; Karena Allah telah membuatmu cantik, dan satu jam ada kejelasan antara 
"penyembah" seorang manusia dan "berhala" yang adalah Tuhan, dan percayalah pada 
penyembah bahwa berhala itu tidak ditugaskan kepadanya hanya saat dia kembali 
dengan baik, di sini meningkatkan hamba dia memikirkan Tuhannya, jadi dia 
memintanya sama sekali, dan bertanya kepadanya tentang segalanya Oleh karena 
itu, kebenaran datang ke sini:
Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat, dan Aku 
mengabulkan permohonan pemohon ketika dia memanggil.
{/ (189) Jika hamba saya bertanya kepada saya, saya menjawab pemohon jika 
bisikan Felictjibwa saya dan percayalah mereka mungkin mengantar (186) dan 
selama Anda telah mencicipi manisnya apa yang memberi Anda hak untuk Refleksi 
kesucian puasa Anda akan pergi untuk berterima kasih kepada Yang Mahakuasa, dan 
ini cocok untuk menanggapi Anda dengan benar mengatakan:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
Kami mencatat bahwa "jika" datang, dan "jika" tidak datang. Kebenaran meyakinkan 
Anda bahwa setelah Anda melihat rasa manis ini, Anda akan bersyukur kepada Allah 
; Karena Allah SWT berfirman dalam hadits ilahi: “Tiga orang yang doanya tidak 
ditolak: orang yang berpuasa sampai dia berbuka, imam yang adil, dan doa orang 
yang terzalimi. Allah mengangkatnya di atas awan dan pintu-pintu surga dibuka 
untuk mereka, dan Tuhan berkata: Dengan kekuatan-Ku, Aku akan membantumu bahkan 
setelah beberapa saat.”
Selama doa itu wajib, dan Anda mungkin dari orang biasa tanpa imam bagi Anda, 
dan Anda juga tidak dianiaya, maka doa orang yang berpuasa itu tetap ada.
Dan ketika Anda membaca di dalam Kitab Allah kata “diminta”, Anda akan menemukan 



bahwa subjek pertanyaan yang berhubungan dengan Al-Qur'an disebutkan dan dalam 
jawabannya adalah “katakan”.
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian, katakan ada dosa besar di 
dalamnya.}
[Al-Baqarah: 219] Dan firman-Nya:
{Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti}
[Al-Baqarah: 219] Dan firman-Nya:
{Mereka menanyakan apa yang harus mereka belanjakan. Katakan apa yang Anda 
belanjakan untuk kebaikan}
[Al-Baqarah: 215] Dan semuanya
{Mereka bertanya padamu}
Datang dalam jawabannya
{Mengatakan}
Kecuali satu ayat di mana “katakanlah” datang dengan fa', yaitu mengatakan yang 
sebenarnya:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu berkata: Tuhanku akan 
meledakkannya.}
[Taha: 105] Lihatlah akurasi performatifnya: yang pertama adalah “Say,” dan ini 
adalah “Say.” Seolah-olah
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian}
Dia menegaskan bahwa pertanyaan itu telah terjadi, tetapi perkataannya:
{Dan mereka bertanya tentang pegunungan}
Pertanyaan ini akan diperlihatkan kepadanya. Seolah-olah Allah menjawab 
pertanyaan yang telah terjadi dengan mengatakan: “Katakanlah.” Itu akan terjadi, 
untuk menunjukkan bahwa tidak ada yang akan mengejutkan Allah dengan pertanyaan,
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu berkata: Tuhanku akan 
meledakkannya.}
Tetapi sekarang kita dihadapkan pada sebuah ayat di mana sebuah pertanyaan 
muncul, dan jawabannya sangat jelas:
{Dan ketika hamba-Ku bertanya tentang Aku}
Dia tidak mengatakan: Maka katakanlah: Aku dekat. Karena berkata: “Katakanlah” 
adalah proses yang memperpanjang kedekatan, dan Allah ingin membuat kedekatan 
dalam menjawab pertanyaan tanpa mediasi.
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
Allah telah membuat jawaban dari dia langsung kepada hamba-hamba-Nya, dan jika 
orang yang akan mencapai jawabannya adalah Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan ini memiliki cerita: 
Mereka bertanya Rasulullah Allah : Apakah Tuhan dekat, jadi kami memanggilnya, 
atau jauh, jadi kami memanggilnya? Karena itu adalah kebiasaan bagi yang jauh 
untuk menelepon, tetapi yang dekat memanggil, dan untuk menunjukkan kepada 
mereka kedekatan, kata "katakanlah" dihapus, jadi kebenarannya muncul:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
Apa manfaat dari kedekatan itu? Kebenaran mengatakan:
{Saya menjawab permohonan pemohon ketika dia memanggil}
Tapi apa syarat untuk itu? Dia berkata benar:
{Dan ketika hamba-Ku bertanya padamu}
Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara "patuh" dan "penyembah." Memang benar 
bahwa bentuk tunggal dari masing-masing adalah “hamba”, tetapi ada “budak” dan 
“budak”, dan semua orang di bumi adalah hamba Allah , tetapi tidak semua orang 
di bumi adalah hamba Allah . Mengapa? Karena budak adalah orang-orang yang 
ditundukkan keberadaannya seperti orang lain dengan hal-hal, dan ada yang 
memilih untuk memberontak melawan kebenaran, mereka mengambil pilihan mereka 
sebagai pemberontakan, tetapi para budak adalah orang-orang yang memilih untuk 
tunduk kepada Allah dalam segala hal. penting
Mereka dituntun dengan semua orang di mana seseorang tidak mengontrol kapan dia 
lahir, atau ketika dia meninggal, atau bagaimana ada, tetapi para hamba 
dibedakan oleh fakta bahwa masalah di mana Allah membuat mereka menjadi pilihan, 
mereka berkata: Ini adalah benar, ya Tuhan, Anda membuat kami memilih, dan kami 
memilih pendekatan Anda, dan kami tidak meninggalkan keinginan kami untuk 
menghakimi kami. Anda berkata, Kemuliaan bagi Anda: "Lakukan ini" dan "Jangan 
lakukan ini," dan kami menerima tugas Anda, ya Tuhan
Dan Tuhanmu tidak mengatakan kepadamu: "Lakukan" kecuali jika kamu layak untuk 
melakukannya dan tidak untuk melakukannya
Dan dia tidak mengatakan kepada Anda: "Jangan lakukan itu" kecuali Anda baik 



untuk ini dan itu
Jadi kata-kata "lakukan" dan "jangan" termasuk dalam pilihan, dan kebenaran 
telah mengatakan: "lakukan" dan "jangan", maka tinggalkan hal-hal yang dia tidak 
katakan kepada Anda "lakukan" dan “jangan”, jadi Anda bebas melakukannya atau 
tidak. Anda melakukannya. Namanya adalah "area pilihan yang diizinkan." Orang 
yang mengambil pilihan dan berkata: Ya Tuhan, Anda memberi saya pilihan, tetapi 
saya meninggalkan Anda, hai pemberi pilihan, untuk mengarahkan pilihan ini 
sesuka Anda, saya akan menyerahkan pilihan saya, dan apa yang Anda katakan 
kepada saya: "Lakukan" saya akan lakukan, dan apa yang Anda katakan kepada saya: 
"Jangan lakukan" saya tidak akan melakukannya
Jadi, hamba-hamba itu adalah orang-orang yang mengambil wilayah pilihan, dan 
menyerahkannya kepada orang yang di dalamnya pilihan diciptakan, dan mereka 
berkata kepada Allah : Dan jika kamu adalah orang pilihan, aku telah 
mempercayakan diriku kepadamu.
Hamba adalah orang yang mengembalikan masalah pilihan kepada orang yang diberi 
pilihan, dan kebenaran menggambarkan mereka dengan mengatakan:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di bumi 
dengan rendah hati, dan ketika orang-orang bodoh menyapa mereka, mereka berkata: 
Damai* dan orang-orang yang memberi mereka kedamaian.}
[Al-Furqan: 63-64] Inilah hamba-hamba Yang Maha Penyayang, dan itulah sebabnya 
Setan mengatakan kebenaran tentang mereka:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
[Al-Hijr: 42] Kemudian Setan berkuasa atas Mutlaq Obaid; Karena dia memasuki 
mereka melalui pilihan, dan tidak ada kabar yang datang.}
kebaktian
{Untuk selain dari ini, kecuali ketika kiamat akan datang, dan kebenaran akan 
diminta untuk memperhitungkan orang-orang yang menyesatkan para hamba. Dia 
berkata:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku?}
[Al-Furqan: 17] Ketika kiamat akan datang, tidak ada pilihan, dan semua orang 
menjadi penyembah. Bahkan orang-orang kafir tidak punya pilihan
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat, dan Aku 
mengabulkan permohonan pemohon ketika dia memanggil.
{Para hamba yang telah menyerahkan diri kepada Allah dengan pendekatan iman 
tidak akan meminta kepada Allah kecuali sesuatu yang tidak bertentangan iman dan 
biayanya
Dan kebenaran berkata:}
biarkan mereka menanggapi saya
{; Karena permohonan meminta jawaban, dan selama Anda mencari jawaban atas 
permohonan, berperilakulah dengan Tuhan Anda; Dia, Maha Suci Dia, telah 
memanggil Anda untuk metode-Nya, jadi menanggapi Dia jika Anda ingin Allah untuk 
menanggapi Anda.}
biarkan mereka menanggapi saya
{Dan setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara dalam satu kata}
advokat
{Dan dia tidak meninggalkannya bercerai, jadi dia berkata:}
jadi dia menelepon
{Seolah-olah kata “doa” datang dan seseorang berdoa dengannya, dan dia mungkin 
mengalihkan undangan kepada seseorang yang tidak mampu menjawab, misalnya 
mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah adalah hamba-hamba seperti 
kamu}
[Al-A'raf: 194] Dan ucapannya yang benar:
{Jika Anda memanggil mereka, mereka tidak akan mendengar permohonan Anda.}
[Fatir: 14] Seolah-olah orang yang berdoa mengambil kata sifat yang dia doakan, 
dan tidak memenuhi syarat untuk menjawab, dan yang benar di sini dia berkata:}
Saya menjawab permohonan pemohon jika dia memanggil
{Tetapi jika dia pergi dan memanggil dan tidak dapat memenuhinya, maka Allah 
tidak bertanggung jawab untuk menjawab undangannya
Allah SWT ingin mengajari kita bahwa manusia menyerukan kebaikan untuk dirinya 
sendiri, dan Anda tidak dapat menentukan kebaikan ini; Karena kamu mungkin 
memandang sesuatu itu baik dan itu buruk, dan selama kamu berdoa, kamu berpikir 
bahwa itu baik, maka asal mula doa adalah kamu mencintai kebaikan, tetapi kamu 



mungkin kehilangan jalan untuk memahami kebaikan. atau sarana menuju kebaikan, 
kamu menyukai kebaikan, tidak ada keraguan, maka jawaban Tuhanmu atas doamu 
adalah mencegah terkabulnya doamu jika tidak sesuai dengan kebaikan untukmu. 
Oleh karena itu, kamu tidak boleh mengerti bahwa ketika permohonanmu tidak 
dikabulkan seperti yang kamu harapkan dan meminta agar Allah tidak menjawabmu, 
maka kamu berkata: Mengapa Allah tidak menjawabku?
Tidak, dia menjawab Anda, tetapi dia menyingkirkan dari Anda kebodohan menelepon 
atau apa yang Anda tidak tahu itu buruk bagi Anda
Dia yang Anda sebut bijaksana; Dia berkata: "Saya akan memberi Anda kebaikan, 
dan kebaikan yang saya tahu di atas kebaikan yang Anda ketahui, jadi lebih baik 
bagi Anda untuk tidak menanggapi ajakan ini."
Saya mengutip pepatah ini - dan Allah memiliki contoh yang sempurna: Anak laki-
laki Anda mungkin meminta Anda untuk membelikannya pistol, dan dia berpikir 
bahwa masalah pistol itu baik, tetapi Anda menunda permintaannya dan berkata 
kepadanya: Nanti saya akan membelikan Anda pistol, insya Allah , dan Anda 
menunda dan tidak membawakannya pistol. dia menurut apa yang dia lihat 
mencegahnya dari kebaikan? Jika Anda melarang pistol darinya, itu adalah 
manfaat, pemeliharaan, dan baik untuk putranya
Jadi, kebaikan selalu bijaksana dalam menangani masalah, dan Anda menahan pistol 
dari anak Anda, karena Anda memperkirakan bahwa dia adalah seorang anak dan 
bermain dengan teman-temannya dan mungkin terkena hal-hal yang menggagalkan dia 
dan dapat menyebabkan seseorang menyakitinya. , dan dia mungkin menyakiti 
seseorang dengan senjata semacam itu
Demikian juga keberuntunganmu dalam doa tidak akan dikabulkan, karena itu bisa 
membuatmu lelah
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-
gesa.}
[Al-Isra:11] Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Al-Anbiya: 37] Dan para ulama berkata: Jika kamu berniat untuk berdoa dengan 
kerendahan dan penghambaan, itu indah, tetapi jawabannya adalah kehendak Allah , 
dan jika kamu memperkirakan keberuntunganmu dalam doa dalam menjawabnya, maka 
kamu melakukannya. tidak menghargai masalah.
Bagian dari doa Anda adalah ibadah dan kerendahan hati kepada Allah ; Karena 
kamu tidak berdoa kecuali kamu yakin bahwa alasanmu sebagai manusia tidak mampu 
untuk itu, maka dari itu aku bertanya siapa yang mampu melakukannya, dan aku 
bertanya siapa yang memiliki, dan itulah sebabnya Allah berfirman dalam hadits 
Qudsi:
Dan mari kita pelajari apa yang diajarkan Rasulullah kepada Aisyah, ibu orang-
orang beriman
Saya bertanya kepada Rasulullah Allah jika saya menemui Malam Keputusan, dan dia 
berkata: Jika malam ini menangkap dengan saya, apa yang harus saya berdoa? 
Lihatlah Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-
temannya. Dia mengajar Ibu Mukminin, Aisha, untuk berdoa dengan standar kebaikan 
yang luas. Dia berkata kepadanya: "Katakan: Ya Allah , kamu menyukai 
pengampunan, jadi maafkan aku."
Tidak ada keindahan yang lebih baik daripada pengampunan, dan tidak ada kebaikan 
yang lebih baik dari pengampunan, jadi saya tidak mengatakan beri saya, beri 
saya; Karena ini mungkin berlaku baginya untuk mengatakan yang sebenarnya:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-
gesa.}
[Al-Isra: 11] Maka barang siapa yang mengatakan: Aku berseru kepada Tuhanku dan 
dia tidak menjawabku, maka kami katakan kepadanya: Janganlah kamu bodoh.
Setelah itu, disisakan hak untuk beberapa masalah keberadaan di masyarakat untuk 
menjawab Anda untuk sesuatu, kemudian menjadi jelas bagi Anda darinya, agar Anda 
tahu bahwa mengambil jawabannya dari Anda adalah inti dari kebaikan, dan karena 
itu doa memiliki syarat. .
Itu datang dalam hadits mulia dari Abu Hurairah, sabdanya: “Kemudian dia 
menyebutkan seorang pria yang bepergian jauh, kusut dan berdebu, mengulurkan 
tangannya ke langit: Ya Tuhan, Tuhan, dan makanannya dilarang, dan pakaian yang 
diharamkan, dan ia diberi makan dengan hal-hal yang diharamkan, maka aku akan 
membalasnya.”
Rasul mengungkapkan di depan kita bagaimana sistem orang yang berdoa rusak. Oleh 



karena itu, kegagalan untuk menjawab undangan tersebut adalah karena perangkat 
dakwah adalah perangkat yang rusak, atau karena Anda menyerukan sesuatu yang 
Anda pikir baik untuk Anda, tetapi Allah mengetahui bahwa itu tidak baik. Itulah 
sebabnya Dia mengambil tangan Anda ke bidang kebijaksanaan-Nya, dan mencegah 
Anda dari hal-hal yang membawa Anda kejahatan
Dan hal lain, dia mungkin menahan jawaban dari Anda, karena jika dia memberi 
Anda apa yang Anda sukai, dia telah memberi Anda kebaikan dunia sementara, dan 
dia mencintaimu, jadi dia menyimpan jawaban untuk Anda dengan yang terbaik. 
istirahat, dan ini adalah peningkatan yang hanya dapat diperoleh oleh orang-
orang khusus, dan ada peningkatan lain yang diwakili dalam hal itu selama doa 
memiliki kerendahan hati dan ketundukan, itu dapat diterapkan Semoga Allah 
memberkati Anda dengan apa yang datang dalam hadits ilahi: “ Allah Yang 
Mahakuasa turun di langit yang paling bawah dan berkata: Siapa yang memanggilku, 
agar aku menjawabnya, atau memintaku, dan aku memberikannya? Kemudian dia 
berkata: Siapa yang meminjamkan tidak berdaya atau menindas?
Dan karena seseorang terikat dengan hal-hal yang dia sukai, selama itu tidak 
datang, dia selalu berkata, ya Tuhan
Dan doa ini Allah senang mendengar dari hamba seperti itu, dan dia berkata: "Di 
antara hamba-hambaku ada orang-orang yang mencintai doa mereka, jadi aku 
mengutuk mereka untuk mengatakan: Ya Tuhan."
Seorang mukmin tidak menjadikan bagian doanya dikabulkan, tetapi bagian doanya 
adalah apa yang dikatakan kebenaran:
{Katakanlah, apa yang akan mereka pedulikan tentang Anda, Tuanku, jika bukan 
karena permohonan Anda?}
[Al-Furqan: 77] Arti ketuhanan dan ketuhanan adalah selalu mengatakan: "Ya 
Tuhan."
Dan berikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh terbaik - seorang ayah dapat 
memberikan uang tangan kepada putranya setiap bulan, dan putranya mengambil uang 
saku bulanan dan tidak hadir sepanjang bulan dan tidak ingin melihat ayahnya
Tetapi ketika sang ayah memberikan uang tangan setiap hari, sang putra menunggu 
ayahnya, dan ketika sang ayah sedikit terlambat, sang putra berdiri untuk 
menunggu ayahnya di pintu; Sang ayah mengikat putranya pada kebutuhan untuk 
merasa nyaman dengan penglihatannya
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, memberikan syarat bagi terkabulnya doa, yaitu 
bahwa seorang hamba akan menjawab apa yang dia serukan kepada Allah SWT.
Kemudian para hamba akan layak didoakan, dan itulah sebabnya kebenaran dikatakan 
dalam hadits ilahi:
Misalnya, ketika tuan kita Ibrahim, saw, dilemparkan ke dalam api, Jibril 
berkata kepadanya: Apakah Anda memiliki kebutuhan?
Dia tidak menyangkal bahwa dia memiliki kebutuhan, karena tidak ada kesombongan 
atas penderitaan, tetapi dia berkata kepada Jibril: Adapun kamu, tidak, memang 
benar dia memiliki kebutuhan, tetapi itu bukan untuk Jibril, karena dia tahu 
sangat baik bahwa kelangsungan hidupnya dari api yang dicetak untuk dibakar dan 
dibuang ke dalamnya, adalah proses yang tidak diciptakan untuk dia kendalikan. 
Tapi itu adalah kemampuan yang hanya dimiliki oleh mereka yang menciptakan api
Dia berkata kepada Jibril: Adapun Anda, tidak, dan pengetahuannya tentang 
kondisi saya cukup untuk pertanyaan saya
Jadi perintah itu datang dari kebenaran:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69] Dan marilah kita belajar dari Imam Ali, semoga Allah memuliakan 
wajahnya ketika seseorang datang menjenguknya ketika dia sakit dan menemukannya 
mengerang.
Dia berkata: Saya tidak mendorong Allah
Jadi dia berkata:}
Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Aku dekat, dan Aku mengabulkan 
permohonan orang yang memohon. Jika dia memanggil, biarkan mereka tidak 
menanggapi Aku dan patuh.
{berarti perlunya menanggapi kurikulum,}
dan biarkan mereka percaya padaku
{Artinya, beriman kepada-Nya, Maha Suci Dia, Allah yang Bijaksana
Dan tidak semua orang yang bertanya akan dijawab dengan pertanyaannya sendiri; 
Karena ketuhanan membutuhkan kebijaksanaan yang memberi setiap orang perbuatan 
baik yang sesuai dengan permohonan, bukan dengan standarnya sendiri, tetapi 
dengan standar orang yang menanggapi undangan.



Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
semoga mereka bijaksana
{apa arti?}
mereka membimbing
{? Itu berarti akses ke jalan kebaikan dan jalan kebenaran
Ayat ini muncul setelah ayat lainnya.
Bulan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, menjadi petunjuk bagi 
manusia
{Untuk menunjukkan kepada kita bahwa kesucian dalam puasa membuat orang yang 
berpuasa layak untuk didoakan, dan keberuntungan Anda dari doa ini mungkin bukan 
jawabannya, tetapi keberuntungan Anda di dalamnya adalah ibadah, dan agar 
kebenaran menunjukkan kepada kita beberapa dari amanat ilahi bagi manusia, 
datang dengan ayat ini yang menunjukkan apa yang dibolehkan bagi kita di bulan 
Ramadhan.
Benar mengatakan:}
Dihalalkan bagimu malam puasa Alrfet Walia adalah istri-istrimu berpakaian 
seperti kamu berpakaian mereka menyadari Allah bahwa kamu takhtanon sendiri 
Fattab kamu dan memaafkan kamu
{/ (190) halal bagimu puasa malam Alrfet untuk istri Anda Anda harus berpakaian 
seperti Anda berpakaian mereka sadar akan Allah bahwa Anda takhtanon sendiri 
Fattab Anda dan memaafkan Anda sekarang, Beshrohn dan mencari apa yang Allah 
menulis kepada Anda dan makan dan minum sampai Jelaslah bagimu benang putih dari 
benang hitam fajar, lalu sempurnakan puasa malam atau Tbeshrhn dan kamu 
dibenamkan di masjid-masjid yang membatasi Allah bukanlah Tqrboha serta Allah 
menunjukkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada manusia agar mereka mungkin takut 
(187) setelah dilaporkan kepada kita tentang tata cara shalat yang benar dan 
mencampurnya dan memasukkannya ke dalam puasa, menjelaskan tata krama yang Maha 
Kuasa antara pasangan saat berpuasa, muncullah tumpang tindih dan percampuran 
ini Di antara berbagai topik dalam Al-Qur'an, kita dapat memahami darinya bahwa 
agama adalah unit monolitik yang menangani semua fakultas manusia, dan Yang 
Mahakuasa tidak ingin seorang ratu muncul atau mendominasi ratu sama sekali.
Kanan mengatakan:
{Dihalalkan bagi Anda pada malam puasa untuk pergi ke istri Anda}
Dan jam yang Anda dengar
{diizinkan untuk Anda}
Seolah-olah apa yang datang dengan analisis dilarang sebelumnya
Apa yang dibolehkan Allah dalam firman ini adalah larangan yang sama dalam 
puasa, karena puasa di siang hari adalah menahan nafsu perut dan syahwat vagina, 
seolah-olah sebelum ayat ini diturunkan, bersetubuh dengan wanita pada malam 
hari. puasa itu dilarang. Matahari terbenam, dan tidak ada kedekatan antara 
pasangan di malam hari atau di siang hari
Jadi, hubungan seksual di malam hari puasa dilarang
Diharamkan bagi mereka untuk makan dan minum setelah shalat magrib dan sesudah 
tidur sampai mereka berbuka
Seorang pria datang dan berkata kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya: aku pergi dan tidak 
menemukan keluarga saya memiliki makanan siap untuk saya, jadi saya tidur, jadi 
aku terbangun , O Rasul Allah , dan aku tahu bahwa aku tidak mampu untuk makan 
dan karena itu saya menderita kelelahan, sehingga Allah memutuskan dua hal: 
masalah pertama adalah: hubungan seksual dengan wanita pada malam hari, masalah 
kedua adalah miliknya mengatakan yang sebenarnya:
{Dan makan dan minumlah sampai jelas bagimu benang putih dari benang hitam 
fajar}
Artinya, makan dan minum sampai subuh meskipun tertidur, dan ini adalah izin 
baru bagi seluruh umat Islam, sama seperti izin pertama yang datang kepada 
musafir atau orang sakit.
Hak tersebut meninggalkan izin ini sedikit ditangguhkan agar setiap Muslim 
menyadari sejauh mana peringanan, karena sebelumnya ia telah terkena slip 
pelanggaran, dan Allah menghapusnya darinya, dan lihatlah ayat Al-Qur'an yang 
mengatakan :
{Mereka adalah pakaian untuk Anda dan Anda adalah pakaian untuk mereka. Allah 
mengetahui bahwa kamu dulu menyunat dirimu sendiri}
kata
{Kamu menyunat dirimu sendiri}



Ini mengajarkan kita bahwa seseorang tidak dapat berpuasa sepanjang waktu karena 
keinginan aurat, sehingga ketika dia meninggalkan Anda untuk menyunat diri Anda, 
maka izin itu diturunkan kepada Anda, di sini Anda merasakan rahmat Allah atas 
Anda.
Maka, beberapa izin yang Allah izinkan bagi hamba-hamba-Nya dalam biaya: izin 
yang datang dengan undang-undang, dan izin yang meringankan yang datang setelah 
undang-undang itu datang, untuk memperingatkan kebenaran bahwa jika dia tidak 
melakukannya, Anda akan terungkap untuk pengkhianatan dan rasa malu.
{ Allah mengetahui bahwa kamu dulu menyunat dirimu sendiri.}
Dan melihat keberanian dalam Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, pergi 
ke Nabi dan berkata kepadanya: Aku, hai Rasulullah Allah , pergi sebagai pemuda 
berjalan, dan orang yang juga lapar berkata kepada Rasulullah, semoga Allah 
salat dan salam kepadanya: Dia lapar, dan undang-undang datang untuk memenuhi 
semua situasi. Allah telah mengizinkan kita syahwat dan aurat, dan kelegaan ini 
datang setelah terjadinya perzinahan untuk menunjukkan kepada kita rahmat Allah 
karena Dia telah menetapkan kondisi manusia.
{Dihalalkan bagi Anda pada malam puasa untuk pergi ke istri Anda}
, Dan
{meludah}
Ini adalah kenikmatan wanita, apakah itu perkenalan atau hubungan intim
}
Mereka adalah pakaian Anda dan Anda adalah pakaian mereka.
{
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ingin memberi kita proses menggabungkan seorang 
pria dan seorang wanita dengan firman Allah , dan "pakaian" adalah apa yang 
dikenakan pada tubuh untuk menutupi, sehingga seolah-olah wanita itu. adalah 
pakaian laki-laki dan laki-laki adalah pakaian wanita, dan arti pertama dari 
pakaian adalah untuk menutupi aurat.
Seolah-olah laki-laki berpakaian untuk perempuan, yaitu menutupi auratnya, dan 
perempuan menutupi auratnya, seolah-olah itu adalah proses timbal balik.
mereka memulai
{Kulit apa yang ada di kulit?
Jadi, Allah SWT ingin mengajari kita bahwa wanita adalah pakaian penutup bagi 
pria, dan pria adalah kerudung yang menutupi wanita.
Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memperingatkan kita bahwa 
sesuatu terjadi antara seorang pria dan keluarganya di malam hari dan setelah 
itu wanita mengatakannya di siang hari, atau pria itu mengatakannya, hal ini 
diatur oleh masalah saling menyembunyikan.
}
Mereka adalah pakaian Anda dan Anda adalah pakaian mereka.
{
Dan selama mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka, 
maka dari rahmat hukum manusia bahwa laki-laki dan perempuan telah memasukkan 
satu pakaian, dan setelah itu kami meminta mereka untuk menahan diri. dari 
berkomunikasi
Jadi katakan:}
kamu menyunat dirimu sendiri
{Itu adalah masalah alami yang tak terhindarkan, dan itulah sebabnya kebenaran 
berkata setelahnya:}
Jadi dia bertobat kepadamu
{Arti dari "Dia telah bertaubat kepadamu" adalah pernyataan dari Allah bahwa dia 
telah bertaubat, dan ketika Allah memberi tahu bahwa dia telah bertaubat, yaitu, 
Dia telah mewajibkan taubat bagi mereka, dan taubat, seperti yang kita ketahui, 
datang dalam tiga tahapan: Allah mensyariatkan taubat terlebih dahulu, lalu kamu 
bertaubat kedua, kemudian Allah menerima taubat ketiga.}
dan maafkan kamu
{Karena selama dia melakukan proses ini untuk kebijaksanaan menyoroti keunggulan 
undang-undang dalam mitigasi, niatnya adalah terjadi di sini dan pengampunan 
darinya - Maha Suci Dia -
Dan kebenaran berkata:}
Jadi sekarang pergilah kepada mereka dan carilah apa yang telah Allah tetapkan 
untukmu.
{Jadi dia tidak ingin meninggalkan keterusterangan di pundaknya, jadi dia 
berkata: Anda secara langsung harus mengingat apa yang telah ditulis Allah , dan 



apa yang telah ditulis Allah adalah kesucian dengan pertemuan ini dan melahirkan 
anak. Anda melihat orang lain, dan Allah ingin menjadi suci dalam hal ini 
sehingga anak akan tumbuh dalam pertemuan ini di atas dasar kemurnian dan 
kemurnian yang kokoh.
Dan agar seorang laki-laki tidak ragu-ragu terhadap sebagian kecil darinya yang 
merupakan anak-anaknya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan kesucian 
manusia, maka setiap keturunan harus diperhitungkan pada orang yang menikmati, 
dan setelah menikmati, dia harus memikul tanggung jawab, tidak berhak bagi 
seorang Muslim untuk menikmati dan orang lain menanggung tanggung jawab itu, 
karena seorang Muslim mengambil setiap perintah dengan haknya.
}
Jadi sekarang pergilah kepada mereka dan carilah apa yang telah Allah tetapkan 
untukmu.
{yaitu apa yang Allah telah menulis bahwa pernikahan adalah suci dan prokreasi
Dan itulah kesucian bagi semua anggota masyarakat
Itu sebabnya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan teman-
temannya, ia berkata:“Dan di salah satu dari Anda adalah amal
Mereka mengatakan, ya Rasulullah Allah : Will salah satu dari kita memiliki 
keinginan dan dihargai? Dia berkata: Apakah Anda berpikir bahwa jika dia 
meletakkannya di tempat yang terlarang, apakah dia akan dibebani dengan itu? 
Jadi jika dia melakukannya secara halal dia membayar "
Dan terus benar:}
Dan makan dan minumlah sampai jelas bagimu benang putih dari benang hitam.
{Yaitu, sampai fajar yang sebenarnya menjadi jelas bagi Anda
Selama era Rasulullah Allah , semoga Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, ada dua adzan fajar, Bilal digunakan untuk memanggil adzan di 
malam hari, yaitu, malam masih ada, dan Ibnu Umm Maktum biasa mengumandangkan 
adzan pada awal fajar. Adzan Ibnu Umm Maktum, maka tahan
Tetapi salah seorang sahabat, Uday bin Hatim, berkata: Aku meletakkan di 
sebelahku seutas benang putih dan seutas benang hitam, dan aku tetap makan 
sampai aku membedakan benang putih dari benang hitam.
Dia berkata kepadanya: Anda lebar di belakang (yaitu, sedikit kecerdasan), jadi 
yang dimaksud di sini adalah putihnya siang dan hitamnya malam.
Dan terus benar:}
Maka selesaikanlah puasa sampai malam, dan janganlah kamu bergaul dengan mereka 
ketika kamu sedang beribadah di masjid-masjid.
{
Mereka mengerti bahwa tidur di malam hari, menurut hukum Allah , tidak 
membatalkan puasa
Tapi itu perlu untuk membangun etika perilaku di dalam masjid atau etiket Sunnah 
i'tikaaf bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, diberlakukan pada yang terakhir sepuluh hari Ramadhan. Oleh 
karena itu, kebenaran telah menjelaskan bahwa hubungan langsung antara seorang 
pria dan istrinya adalah untuk seseorang yang tidak dalam i'tikaf dan di luar 
malam Ramadhan.
Adapun orang yang beri'tikaf di masjid, maka hal itu tidak boleh baginya, dan 
arti i'tikaaf adalah bahwa gerakmu dalam waktu tertentu terbatas pada 
kehadiranmu di suatu tempat, dan itulah sebabnya. mereka berkata: “I'tikaf fulan 
pada hari-hari ini” yaitu gerakannya terbatas pada waktu tertentu di suatu 
tempat, dan ini tidak berarti bahwa i'tikaf terbatas pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan saja, tetapi seorang Muslim berhak untuk I'tikaf di Rumah Allah 
setiap saat
Para ulama berbeda pendapat tentang i'tikaf, beberapa dari mereka menetapkan 
bahwa seseorang harus berpuasa ketika i'tikaf, dan mereka juga menetapkan bahwa 
i'tikaaf untuk waktu tertentu, dan itu di masjid, dan mereka berkata: jika Anda 
mau i'tikaaf, batasi gerakmu pada tempat yang adalah rumah Allah
Banyak ulama mengatakan: Jika Anda memasuki masjid, Anda menerima pahala 
i'tikaaf selama Anda berniat sunnah i'tikaaf; Asalkan Anda tidak berbicara 
tentang hal-hal duniawi; Karena kamu datang dari pergerakan mutlakmu di muka 
bumi ke rumah Allah pada saat itu, maka jadikan momenmu untuk Allah
Oleh karena itu, “Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dan teman-temannya, melihat seorang pria mencari 
apa yang ia inginkan di masjid - yaitu, sesuatu yang telah hilang dari dia - dan 
dia berkata kepadanya: "Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, karena 



masjid tidak dibangun untuk ini."
Mengapa? Karena masjid adalah tempat ibadah, maka saya katakan kepada mereka 
yang berbicara kepada saya di masjid tentang apapun yang berhubungan dengan 
gerak kehidupan: “Saya senang bahwa itu tidak akan bermanfaat”; Karena kamu 
masuk masjid hanya untuk beribadah, saat kamu masuk ke masjid adalah saat kamu 
datang untuk mendekatkan diri kepada Tuhanmu dan berbicara dengan-Nya, dan hidup 
dalam pangkuan-Nya, lalu mengapa kamu membawa dunia bersamamu? ? Mari kita beri 
contoh yang baik di salah satu Sahabat. Dia biasa berkata: Kami biasa 
menanggalkan urusan dunia dengan sepatu kami
Teman lain menambahkan kepadanya dan berkata kepadanya: Dan tambahkan, 
saudaraku, bahwa kami meninggalkan kaki kami dengan sepatu kami
Lihatlah ketepatannya, pendamping yang diikuti tidak melepas dunia dengan 
sandalnya di pintu masjid, tetapi juga melepas takdirnya di dunia ini.
Dunia dapat membawa Anda berjam-jam dalam sehari, dan masjid hanya akan membawa 
Anda sedikit waktu, jadi letakkan takdir Anda dengan sandal Anda di luar masjid, 
dan masuklah tanpa takdir kecuali sebanyak iman Anda kepada Allah
Dan duduklah di tempat yang menurutmu kosong
Jangan menyilangkan leher untuk mencapai tempat tertentu di masjid
Anda masuk dengan pengabdian kepada Allah , dan dewan Anda mungkin datang di 
sebelah orang-orang yang melayani Anda, dan yang muda duduk di sebelah yang tua, 
dan Anda tidak melihat takdir bagi Anda kecuali takdir Anda di sisi Allah .
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, biasa 
duduk di tempat pertemuan berakhir
Artinya, ketika dia menemukan tempat untuk dirinya sendiri, dan ini bertentangan 
dengan zaman kita, di mana seseorang memesan tempat untuk orang lain dengan 
karpet, dan seseorang dapat masuk untuk menyilangkan leher, dan duduk di baris 
pertama tanpa mengetahuinya. bahwa Allah telah mengatur shaf sebelum dia datang 
ke masjid
Dan selama kita meninggalkan takdir kita, jangan katakan di mana saya akan duduk 
dan di sebelah siapa? Sebaliknya, duduklah di tempat papan berakhir, dan jangan 
menyilangkan leher
Dan I'tikaaf dan tidak berbicara tentang setiap masalah dunia sehingga Anda 
tidak masuk ke dalam panggilan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, bahwa Allah tidak memberkati Anda dalam hal 
yang hilang yang Anda cari dan cari.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya digunakan untuk melakukan i'tikaaf di masjid pada hari-hari 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan, jadi apakah itu berarti bahwa i'tikaaf hanya 
berlaku di masjid? Tidak; I'tikaaf itu sah di mana saja, tetapi i'tikaaf di 
masjid adalah i'tikaaf yang lengkap. Karena Anda mengambil di dalamnya waktu dan 
tempat
}
Dan janganlah kamu berinteraksi dengan mereka ketika kamu sedang beribadah di 
masjid-masjid. Itu adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.
{Arti dari "batas" adalah pemisahan yang mencegah sesuatu dari pencampuran 
dengan sesuatu, dan batas-batas Allah adalah larangan-Nya
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda:
Dan barang siapa yang dicurigai jatuh ke dalam yang haram sebagaimana seorang 
penggembala yang merumput di sekitar demam, maka ia akan melakukan hubungan 
badan dengannya, kecuali bahwa setiap raja demam, kecuali bahwa Allah SWT 
melindungi tanah sucinya di tanahnya.
Maka larangan itulah yang Allah tetapkan, maka janganlah kita melanggarnya
Kita mungkin memperhatikan bahwa inilah saatnya Allah mengharamkan sesuatu, 
sebagaimana firman-Nya:}
jangan dekati dia,
{Dan pada saat Dia akan memerintahkan perintah, Dia, Maha Suci Dia, berkata:}
jangan langgar dia
{
Dan pada yang demikian itu adalah rahmat dari Allah untukmu wahai yang diutus
Jangan biarkan wanita Anda datang kepada Anda saat Anda berada di retret Anda, 
karena dia mungkin cantik. Memang benar bahwa Anda tidak bermaksud untuk 
melakukan apa pun, tetapi Anda tidak boleh mendekati penyebab larangan, misalnya 
larangan alkohol. Kebenaran telah memerintahkan untuk menghindarinya, artinya 



Anda tidak boleh mendekati bahkan tempat alkohol; Karena mendekati meminumnya 
dapat menghiasi Anda, jadi untuk mencegah diri Anda dari pantangan tersebut, 
Anda tidak boleh mendekati larangan tersebut.

Dan dalam perintah, Anda tidak boleh melanggarnya
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa
{
Dan ayat-ayat itu adalah keajaiban, dan setiap ayat adalah hal yang luar biasa 
dan menakjubkan. Itulah sebabnya kami mengatakan: Ini adalah ayat yang indah, 
dan ini adalah ayat yang indah, dan ayat tersebut juga dapat diterapkan pada 
atribut; Karena ciri atau tanda itulah yang menarik kita kepada sesuatu itu, 
maka apa yang muncul dalam ayat tersebut termasuk makna perkataannya yang 
benar:}
Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa.
{
Ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya telah menjelaskan hukum puasa dan pengecualian 
terhadap undang-undang tersebut
Mencabut larangan dan menghindari kesulitan setelah itu terjadi, dan semua ini 
agar undang-undang memenuhi semua persyaratan Allah dari pembuat undang-undang.
Ketika setiap manusia mengambil pernyataan yang memadai dari Tuhannya dan 
mengendalikan pergerakan hidupnya dalam cahaya pendekatan Allah , dia akan takut 
kepada Allah .
Dan kesalehan - seperti yang kita tahu - bukan hanya untuk api, tetapi juga 
perlindungan dari semua masalah kehidupan. Apa yang membuat hidup penuh dengan 
masalah adalah bahwa kita mengambil hukum yang kita buat untuk diri kita sendiri 
dan bekerja dengannya, tetapi jika kita mengambil hukum Allah untuk kita, ini 
berarti bahwa kita menjaga diri dari masalah.
Jadi kebenaran berkata:
{Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, maka ia akan mengalami kesulitan 
hidup.}
[Taha: 124] Artinya, hidupnya penuh dengan kekhawatiran dan masalah, karena 
bertentangan dengan jalan Allah
Dan jika tidak muncul masalah dengan pelanggaran, maka orang-orang akan berkata: 
Kami menentang pendekatan Allah dan berhasil. Oleh karena itu, masalah harus 
diciptakan untuk memperingatkan kita bahwa pendekatan Allah harus dikendalikan.
Dan ketika orang berpegang teguh pada pendekatan Allah , masalah tidak akan 
datang kepada mereka, insya Allah
Dan lihatlah kecermatan al-Qur'an dalam menyusun hukum-hukum yang satu dengan 
yang lain, karena manusia yang diciptakan untuk Allah di bumi yang ditaklukkan 
kepadanya dengan segala isinya, memiliki kehidupan yang harus dipeliharanya.
Dan kehidupan tetap dengan kelangsungan rezeki dalam rezeki makanan dan minuman, 
dan begitu juga spesies manusia dengan kawin
Dan Allah berbicara tentang rezeki, maka Dia menjadikannya untuk semua manusia 
ketika Dia berfirman:
{Hai manusia, makanlah apa yang ada di bumi halal dan baik}
[Al-Baqarah: 168] Dan berbicara kepada orang-orang beriman tentang ketentuan 
ini, dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik yang Kami berikan 
untukmu}
[Al-Baqarah: 172] Setelah itu, Allah berkehendak untuk melanggengkan masalah 
amanat bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya, maka Dia melarang mereka makan, 
minum, dan menikah pada hari-hari Ramadhan, dan itu dibolehkan selama selain 
Ramadhan, dan Allah menghalalkannya pada malam Ramadhan.
Dan jika dia telah membimbing bahwa setiap gerakan dalam kehidupan bertujuan 
untuk kelangsungan hidup, dan jika konstruksi kehidupan bergantung pada makanan; 
Hal ini diperlukan untuk setiap manusia, dan jika kehidupan meluas dan berlanjut 
dengan melestarikan spesies, maka pria itu mencapai dan menjadi dewasa dan 
menjadi layak untuk pembuahan, dan wanita mencapai dan menjadi dewasa dan 
menjadi layak untuk hamil.
Undang-undang mengizinkan Anda untuk memakan apa yang Anda miliki, atau memakan 
apa yang tidak Anda miliki pemiliknya, seperti tanaman di tanah yang tidak 
dimiliki oleh siapa pun. Namun, sebelum Anda makan, Anda harus melihat 



makanannya untuk mengetahui apakah itu yang dibolehkan Allah atau tidak? Dan 
undang-undang itu tidak membolehkan kamu memakan tumbuh-tumbuhan dari tanah 
milik orang lain, dan kamu dilarang berburu binatang milik orang lain. Itu ada 
di depanku dan aku memburunya
Hak menetapkan peraturan perundang-undangan untuk mengatur pergerakan uang milik 
orang lain setelah mengatur pergerakan uang yang tidak dimiliki dan makanan yang 
tidak dimiliki. Tetapi dengan kepemilikan makanan, Allah SWT telah menjelaskan: 
bahwa semua operasi rezeki Anda dalam hidup adalah proses yang Anda tidak bisa 
lepas darinya, sehingga pergerakan orang lain harus bercampur dengan Anda, 
karena Anda hanya makan apa yang ada di dalamnya. tangan mereka, dan mereka 
hanya memakan apa yang ada di tanganmu.

Petani, misalnya, menabur benih, tetapi dia membutuhkan pabrikan yang membuat 
kapak untuknya, membuat bajak untuknya, dan menjadikannya kincir air, dan orang 
yang membuat itu membutuhkan seseorang yang mengajarinya, dan membawa dia bahan 
mentah, jadi dia merantai hal-hal yang menghubungkan Anda dengan makanan karena 
saya menemukan semua gerakan alam semesta melayani masalah ini
Jadi, kita menemukan bahwa makan dari uang yang beredar adalah hal yang biasa di 
antara manusia, dan Allah ingin mengaturnya dengan perintah. Dia, Maha Suci Dia, 
berkata:}
Dan janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu dengan sia-sia.
{/ (191) dan jangan makan uang di antara Anda secara tidak adil dan Anda 
membuatnya menjadi penguasa Melahap tim uang orang yang tidak benar dan Anda 
tahu (188) dan selama uang saya jadi mengapa tidak memakannya? Masalahnya ada di 
sini untuk semua orang, dan uang itu ditambahkan ke semua orang, jadi uang itu 
pada suatu waktu menjadi milik saya, dan pada saat yang sama uang itu bermanfaat 
bagi orang lain.
Jadi itu umum untuk semua orang, tetapi apa yang mengatur peredarannya? Yang 
mengatur pergerakan peredarannya adalah kebenaran yang tetap yang tidak berubah, 
juga tidak diatur oleh kebatilan
Apa yang dimaksud dengan batil dan benar? Kebohongan bersifat sementara, dan 
tidak bertahan lama, dan akan hilang
Yang benar adalah teguh yang tidak berubah, maka janganlah makan dengan batil, 
yaitu jangan memakan apa yang dimiliki orang lain kecuali dengan hak yang telah 
ditetapkan Allah dengan suatu ketetapan: jangan mencuri, tidak memperkosa, tidak 
menculik, jangan menyuap, dan jangan berkhianat terhadap amanah yang 
dipercayakan, semua itu jika itu terjadi kamu pasti sudah saya makan uang secara 
salah
Dan ketika Anda makan secara tidak benar, Anda secara pribadi tidak akan dapat 
memaafkan orang lain dari apa yang Anda izinkan untuk diri Anda sendiri, dan 
orang lain juga akan makan secara tidak benar.
Selama Anda makan dengan salah dan orang lain makan dengan salah, di sini semua 
orang menjadi penjarahan untuk semua orang
Tetapi ketika seseorang dinilai berdasarkan kebenaran, Anda hanya mengambil hak, 
dan orang lain tidak boleh memberi Anda kecuali hak, dan dengan demikian seluruh 
gerak kehidupan tunduk pada hukum yang mengatur hak tetap dan tidak berubah, 
mengapa? Karena kepalsuan mungkin memiliki ketinggian, tetapi tidak memiliki 
stabilitas. Kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega 
dan Rabia, yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti 
Kmalk Allah menyerang benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa 
manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah membuat perumpamaan}
[Guntur: 17] Dan ketika Anda melihat hujan turun di sungai dan lembah, Anda akan 
menemukan bahwa hujan ini telah menyapu semua jerami dan kotoran dan 
membasuhnya, sehingga mengapung di atas air dan berbusa. Demikian juga, ketika 
Anda memasukkan besi ke dalam api, Anda menemukannya mengalir dan terak keluar 
darinya, dan terak mengapung di permukaan, dan ini adalah bagaimana kita 
menemukan bahwa Daya apung suatu benda dan keagungannya di permukaan tidak 
berarti bahwa memang benar, bahwa Dia, Maha Suci-Nya, memberi kita dari hal-hal 
nyata yang melaluinya kita dapat membedakan hal-hal spiritual, dan dengan 
demikian Anda melihat bahwa kepalsuan dapat mengambang dan bangkit, tetapi itu 
tidak bertahan, melainkan berakhir, dan pepatah umum mengatakan: "Menguap dan 
menguap."
Allah menghendaki gerak hidup kita bersih, mulia, dan bermartabat, sehingga 



tidak ada yang masuk ke perutmu kecuali untuk apa kamu berkeringat, dan setiap 
orang mengambil haknya.
Sebelum seseorang berpikir tentang makan, dia harus bergerak untuk makan, bukan 
menunggu buah dari gerakan orang lain. Mengapa? Karena kemalasan ini menciptakan 
kekacauan dalam hidup
Dan ketika kita melihat seseorang yang tidak bekerja dan hidup dengan nyaman dan 
makan dari hasil karya orang lain, orang ini menjadi contoh untuk diikuti orang 
lain, dan dia meyakinkan semua orang untuk tetap diam dan hidup bergantung pada 
orang lain.
Akibatnya, gerakan kehidupan berhenti, dan ini adalah kesia-siaan dan sementara, 
dan dengan itu buah dari gerakan ujung yang bergerak, dan di sini semua orang 
kelaparan.
Kebenaran ingin manusia bergerak untuk memenuhi kebutuhannya akan makanan, 
minuman dan tempat tinggal, dan dengan demikian siklus kehidupan berlanjut
Dia, Kemuliaan bagi-Nya, ingin menjamin kami kehormatan gerakan dalam hidup, 
yang berarti bahwa Anda memiliki gerakan dalam segala hal yang Anda manfaatkan; 
Karena gerakan Anda tidak hanya akan menguntungkan Anda, tetapi itu adalah 
serangkaian gerakan yang berbeda, dan ketika Anda menyebarkan kehormatan 
gerakan, semua orang akan bergerak menuju kehormatan ini, tetapi kebatilan 
dicapai sebaliknya, ketika Anda makan dari gerakan itu. yang lain, kekacauan 
menyebar di alam semesta
Berdasarkan hal tersebut maka gerak yang halal tidak cukup hanya bergerak saja, 
tetapi harus melihat kehormatan gerak dengan tidak berada dalam kebatilan, 
karena orang yang mencuri bergerak dalam pencuriannya, tetapi geraknya tidak 
terhormat dan tidak halal. adalah gerakan terlarang.
Jadi setiap barang curian yang ada adalah akibat dari suatu gerakan yang salah, 
serta perampasan, penipuan, kecurangan, ketidakjujuran dalam bekerja, 
pengkhianatan dalam amanah, dan pengingkaran terhadap amanah, semuanya itu 
batal, dan setiap gerakan selain apa yang Allah swt. hukumnya tidak sah, bahkan 
membantu suatu gerakan selain dari apa yang telah ditetapkan Allah . , itu semua 
salah
Allah SWT memberitahu kita:
Dan janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu dengan sia-sia.
{yaitu, jangan memakannya dengan kepalsuan dan kemudian merujuknya kepada 
penguasa untuk membenarkan Anda bahwa kepalsuan ini adalah hak Anda.
Ada banyak orang yang melihat tindakan penguasa sebagai pembenaran bagi mereka 
untuk melakukan hal yang sama, dan ini salah; Karena setiap orang bertanggung 
jawab atas gerakan mereka sendiri
Jangan katakan bahwa penguasa telah mengatur tindakan dan bertanggung jawab atas 
tindakan Anda; Misalnya, hal-hal yang kita katakan adalah seni yang indah, 
seperti menari, menyanyi, dan pergaulan bebas. Apakah pemerintah mengizinkan 
mereka dan tidak melarang mereka, apakah itu membuat mereka diperbolehkan? 
Tidak; Karena ada perbedaan antara agama sipil dan agama ilahi
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa korupsi muncul dalam kehidupan dari 
perilaku seperti itu
Orang-orang yang bekerja dalam pekerjaan yang tidak diridhoi Allah , mereka 
memakan uang mereka secara tidak adil, dan mereka memasuki rahim anak-anak 
mereka yang tidak bersalah dengan uang palsu. : Tidak, kami tidak akan makan 
dari sumber ini; Karena itu adalah sumber yang haram dan batil, dan kita 
diciptakan oleh Allah , dan Dia, Maha Suci-Nya, bertanggung jawab atas rezeki 
kita.
Dan saya mendengar banyak dari mereka yang berkata: Perbuatan-perbuatan palsu 
ini telah menjadi masalah kehidupan, yang di atasnya kehidupan telah diatur, dan 
kita tidak dapat lagi membuangnya.
Dan saya katakan kepada mereka: Tidak, Anda harus mengatur hidup Anda lagi pada 
pekerjaan yang halal, dan jika seseorang bersikeras melakukan pekerjaan yang 
tidak halal untuk mendukung mereka yang berada di bawahnya, maka tanggungan 
harus mengambil posisi yang dia menolak, dan bersikeras bahwa dia tidak makan 
dari apa yang salah.
Bayangkan apa jadinya jika seorang anak menolak makan dari hasil karya ibunya, 
yang menari atau menyanyi misalnya, atau karya ayahnya jika ia mengetahui bahwa 
ia berbuat dusta? Akan sulit bagi ayah atau ibu itu sendiri
Orang-orang yang mengatakan: Ini adalah rizki kami, dan kami tidak memiliki 
rizki selain itu, maka saya katakan kepada mereka: Allah SWT memberi rezeki 



kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa batas, dan tidak seorang pun mengira bahwa 
pekerjaannya itulah yang akan memberinya rezeki , melainkan Allah 
menganugerahkannya. karena pekerjaan ini: Jika dia berpindah dari satu pekerjaan 
kosong ke pekerjaan lain yang halal, Allah tidak akan mengharapkan dia untuk 
melakukan hal yang benar dan memberikan rezeki yang halal baginya untuk dimakan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, membahas masalah ini ketika dia ingin membuat Rumah 
Allah di Mekah dilarang bagi orang-orang musyrik. Orang musyrik harus pergi ke 
Rumah Suci, jadi apa posisi orang-orang ini? Hal pertama yang terlintas dalam 
pikiran adalah pemikiran: “Dari mana mereka tinggal?” Mari kita renungkan 
persoalan yang Allah ingin mengakar dalam jiwa setiap mukmin
Benar berkata:
{Sungguh, orang-orang musyrik itu najis, jadi jangan mendekati Tempat Suci 
setelah tahun mereka.}
[Al-Taubah: 28] Kemudian dia sampai pada masalah yang menyangkut manusia, dan 
berkata:
{Dan jika kamu takut akan keluarga, maka Allah akan memperkaya kamu dari 
karunia-Nya, jika Dia menghendaki}
[At-Taubah: 28] Dengan demikian, kita melihat bahwa masalah ini tidak 
disembunyikan dari Allah , sehingga tidak ada yang mengatakan bahwa pekerjaan 
yang salah dan terlarang adalah sumber penghidupan saya, dan saya tidak akan 
bisa hidup jika saya meninggalkannya, entah itu mengarang, memainkan, menggubah 
lagu porno, menari, atau memahat patung.
Kami berkata kepadanya: Tidak, jangan jadikan ini sumber penghidupanmu, dan 
Allah berfirman kepadamu:}
Dan jika kamu takut akan keluarga, Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya.
{
Dan ketika kamu takut kepada Allah, Dia, Maha Suci-Nya, membuka jalan bagimu
}
Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah , Dia akan memberikan jalan keluar 
baginya* dan memberikan rezekinya dari tempat yang tidak disangka-sangkanya
{Dan Anda harus meninggalkan setiap tindakan kemaksiatan kepada Allah dan 
melihat tangan Allah yang diberikan kepada Anda dengan karunia-Nya
Jadi, Allah berfirman:}
Dan janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu dengan sia-sia.
{Sebuah peringatan kepada orang-orang untuk tidak masuk ke dalam perut mereka 
dan perut orang-orang yang mereka dukung, kecuali uang dari hak, dan uang dengan 
gerakan terhormat; Bersihkan, dan biarkan dukungan orang percaya selalu 
mengatakan yang sebenarnya:
{Dan barang siapa yang takut kepada Allah, Dia akan membuat baginya jalan keluar 
* dan memberinya rezeki dari tempat yang tidak dia harapkan}
[Al-Talaq: 2-3] Dan hendaklah kita ketahui bahwa barang siapa yang makan yang 
batil maka ia akan benar-benar lapar, artinya Allah menimpakan penyakit yang 
membuatnya tidak makan dari yang baik dan yang halal, maka kamu akan menjumpai 
orang yang uang dan bisa makan dari segala sesuatu di alam semesta seperti 
restoran dan minuman, tetapi dokter melarangnya untuk makan. Dari beberapa 
makanan karena memakannya buruk dan berbahaya bagi kesehatannya, dan berkah ada 
di depannya dan kepemilikan tangannya, tetapi dia tidak bisa memakannya dengan 
benar.
Pada saat yang sama, anak-anaknya, hamba-hambanya, rombongannya, dan semua orang 
yang mendukung mereka menikmati kasih karunia. Seperti orang ini, kami berkata 
kepadanya: Anda pasti telah mengambil sesuatu yang salah, maka Allah mencabut 
Anda dari kebenaran.
Oleh karena itu kita mengatakan: "Dia yang makan dengan sia-sia akan benar-benar 
lapar."
Demikian juga kita katakan: “Barangsiapa yang menggunakan sarana dalam 
kebatilan, Allah akan menunjukkan kepadanya keburukannya dalam kebenaran.” Maka 
barang siapa yang menganiaya manusia dengan kekuatan dan otot-ototnya harus 
datang kepadanya pada suatu hari ketika ia lemah.
Dan wanita yang menggoyangkan pinggangnya dengan anggun, pasti akan datang suatu 
hari ketika bagian tengahnya menjadi kaku, sehingga dia tidak akan bisa 
bergerak, dan orang yang membayangkan orang dengan keindahan matanya di kanan 
dan kiri, harus sehari. datang dan dia akan menjadi buta, sehingga dia tidak 
akan melihat siapa pun, dan orang-orang akan diasingkan dari darahnya.
Setiap orang yang makan dengan sia-sia akan kelaparan dalam kebenaran, dan 



setiap orang yang mengambil keuntungan dari cara yang salah, Allah melihat 
keburukannya dalam kebenaran.
Dan saya ingin orang-orang membuat daftar semua orang yang menyimpang dari jalan 
Allah , dan merenungkan jalan hidup mereka, dan masing-masing dari kita tahu 
tetangga dan koleganya dari mana mereka makan? Dan di mana mereka 
mendapatkannya? Untuk merenungkan kehidupan mereka dan mengetahui perbuatan 
halal dan haram dan menjadikan hidup mereka sebagai contoh bagi dia dan anak-
anaknya, bagaimana kabar mereka? Dan mereka menjadi apa? Kemudian lihat 
kesimpulan dari bagaimana mereka sampai
Dan dari kecintaan kami kepada orang-orang ini, kami katakan kepada mereka: 
Jagalah dirimu, agar kamu tidak menipu Allah dengan mengumpulkan uang haram, 
lalu mengambil sedekah darinya. Allah tidak akan menerima pekerjaan ini dari 
Anda; Karena Allah itu baik dan hanya menerima kebaikan
Kami mendengar banyak orang sesat dalam hidup yang pergi haji, mendirikan masjid 
dan bersedekah, dan semua itu dengan uang yang sumbernya diharamkan, dan untuk 
ini kami mengatakan: Allah kaya dengan ibadah Anda dan sedekah terlarang Anda, 
dan kami menasihati mereka bahwa Allah tidak menunggu Anda untuk membangun rumah 
bagi-Nya dari larangan atau memberi sedekah kepada hamba-hamba-Nya dari Uang 
yang diperoleh tanpa cara yang halal, tetapi Allah SWT ingin Anda tegak pada 
kurikulum
Dan ketika kita merenungkan ayat itu, kita menemukan keajaiban di dalamnya. 
Allah SWT berfirman:}
Dan janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu sendiri secara zalim, dan 
rujuklah kepada penguasa.
{Kebenaran telah menyebutkan penguasa dalam ayat; Karena penguasalah yang 
mengkodifikasikan dan memberikan legitimasi terhadap uang, meskipun itu kosong, 
dan Allah SWT berfirman:}
ngiler
{Itu diambil dari "wasl", dan kami menurunkan ember untuk mengangkat air dari 
sumur, dan "dallah" berarti mengambil ember.
Karena itu, dalam kisah Setan yang menggoda manusia, kebenaran berkata:
{Jadi dia membiarkan mereka menjadi sombong, dan ketika mereka mencicipi pohon 
itu, kejahatan mereka menjadi nyata bagi mereka.}
[Al-A'raf: 22]}
dan merujuk mereka ke penguasa
{yaitu menyuap penguasa untuk melahap uang sekelompok orang secara tidak adil, 
dan sungguh mengejutkan bahwa teks ini sendiri adalah teks suap.
Suap berasal dari suap, dan suap adalah tali yang diikatkan ke ember.
Mengapa mereka merujuk pada penguasa? Hal ini mereka lakukan agar penguasa 
memberi mereka aturan normatif untuk memakan uang rakyat secara tidak adil, dan 
itu adalah ketika kita diatur oleh hukum manusia, tetapi ketika kita diatur oleh 
hukum Allah , penguasa tidak mengizinkan tindakan seperti itu.
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya menempatkan prinsip ini dan mengatakan: “Saya 
hanya manusia dan lawan datang kepada saya, jadi mungkin beberapa dari Anda yang 
lebih fasih daripada yang lain, dan saya suka dia jujur, jadi saya menilai dia 
dengan itu.
Orang yang mengatakan ini adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan dia sempurna, karena ia 
memperingatkan terhadap setiap orang yang mencoba untuk membesar-besarkan 
kekuatan argumen untuk menganggapnya sebagai hak yang tidak dimilikinya.
Jadi ketika korupsi dilegalkan, itu karena penguasa menerimanya, dan orang yang 
mengambil keputusan itu sebagai hal yang final.
Pemahaman seperti itu tidak benar; Karena tidak benar bagi pemerintah untuk 
menganalisis apa yang dilarang Allah , dan jika mereka mengizinkannya, orang 
beriman harus berhati-hati dan mengetahui bahwa dia dan para penguasa diatur 
oleh hukum ilahi.
Dan jika kita melihat korupsi di alam semesta, dalam manifestasi korupsi mana 
pun, kita akan menemukan bahwa penyebabnya adalah memakan uang secara tidak 
adil, dan oleh karena itu Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak meninggalkan masalah 
ini, tetapi membuat mereka di antara hal-hal yang terlihat.
Dan jika Anda ingin mengetahui karakter suatu zaman, dan integritas agama serta 
kejujurannya dalam mengelola gerakan, maka lihatlah arsitektur di zaman apa pun, 
lihat bangunannya dan melalui mereka Anda dapat mengevaluasi moral zaman itu.



Jika Anda melihat proses konstruksi sekarang, Anda akan menemukan di dalamnya 
eksploitasi uang, ketidakjujuran algojo, dan pengkhianatan pekerja, dan semua 
aspek ini Anda lihat dalam arsitektur.
Mari kita lihat, misalnya, di Kompleks Tahrir, dan mari kita ingat tanggal 
pembangunannya, dan mari kita kaitkan dengan gedung Otoritas Pos atau Pengadilan 
Tinggi dan apa yang dibangun pada masa pemerintahan mereka.
Mari kita lihat gedung-gedung dan konstruksi-konstruksi yang kita dengar dan 
runtuh menimpa penghuninya dan bandingkan dengan gedung Kantor Pos atau 
Pengadilan Tinggi. Kita akan menemukan bahwa gedung-gedung tua dibangun di atas 
kepercayaan dan kepercayaan. Adapun bangunan yang runtuh pada penghuninya di 
zaman kita atau menderita kerusakan pada sambungan limbah di dalamnya, bangunan 
itu didasarkan pada penipuan. Pemodal serakah, serakah, dan insinyur penipu yang 
merancang atau mengawasi konstruksi atau yang menerima bangunan dan menyetujui 
keabsahannya, melewati pekerja pengkhianat, dan hasilnya akan menjadi korban 
yang tidak bersalah tanpa rasa bersalah, bangunan itu runtuh pada mereka dan 
mereka membawa mengeluarkan mayat dari bawah puing-puing, semua ini disebabkan 
oleh makan uang secara tidak adil
Penyair Ahmed Shawqi mempertimbangkan masalah ini, dan menjadikan moral dan 
agama di antara prinsip-prinsip dan berkata: Aamir bukanlah bangunan suatu kaum 
jika moral mereka rusak. Nama-nama pekerja konstruksi, pekerja finishing, 
pekerjaan sanitasi dan listrik dan semua pekerja yang berpartisipasi dalam 
pembangunannya
Semua ini disimpan dalam file khusus untuk arsitektur, dan ketika sesuatu 
terjadi, mereka membawa orang-orang ini, masing-masing dalam spesialisasinya, 
dan meminta pertanggungjawaban mereka atas apa yang gagal mereka lakukan. Jika 
tidak, hidup orang akan sia-sia; Masing-masing dari kita memiliki kesempatan 
dalam hidup ini dan dia tidak boleh mendominasi bagian orang lain
Misalkan kita mengambil barang dagangan "dalam antrian" sehingga tidak ada yang 
mendahului giliran yang lain, dan yang pertama datang "mengantre" dari jam tujuh 
pagi dan mengambil gilirannya, dan yang lain datang terlambat setelah dia 
tertidur dan beristirahat, lalu menghabiskan semua minatnya dan pergi ke majelis 
dan menemukan antrian panjang, jadi dia melihat sekeliling pada seseorang yang 
melewati "antrian" ini; Dan dia memberinya sejumlah uang yang membuatnya mudah 
untuk memenuhi kebutuhannya. Orang seperti itu telah melanggar hak semua orang 
yang berdiri dalam antrian.
Dia mungkin berkata: Saya mengambil apa yang mereka ambil. Kami berkata 
kepadanya: Tidak. Anda mengambil waktu orang lain, dan tidak tepat bagi orang 
terakhir untuk datang dan mengambil hak orang yang berdiri di "antrean" dari 
pukul tujuh pagi.
Hak Anda terkait dengan waktu Anda, jadi jangan gunakan waktu orang lain yang 
lebih lemah dalam kemampuan atau uang daripada Anda
Kebenaran mengatakan:
Dan janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu secara zalim, dan rujuklah 
kepada penguasa, agar kamu memakan sekelompok orang yang zalim.
{
Kelompok adalah kelompok yang terisolasi dari kelompok yang jumlahnya lebih 
banyak, sehingga jika suatu kelompok kecil dipisahkan dari orang-orang dalam 
kelompok tersebut maka disebut kelompok.
Dan dosa asal di dalamnya - bahkan jika tidak ada agama - adalah bahwa Anda 
melakukan apa yang disalahkan dan disalahkan, serta Anda disalahkan dan 
disalahkan dalam hal agama, dan di atas itu, Anda akan dihukum di akhirat.
Apa ukuran benar dan salah? Ukuran yang menyelamatkan Anda dari kepalsuan adalah 
menerima sendiri apa yang Anda terima untuk pihak lain dalam transaksi atau 
transaksi apa pun; Karena Anda tidak puas dengan diri sendiri kecuali apa yang 
Anda tahu akan bermanfaat bagi Anda
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, pindah ke kasus yang berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi panggilan Islam, dan panggilan Islam datang untuk menghilangkan 
orang-orang beriman Allah dari realitas dalam hidup yang semua atau sebagian 
besar palsu. , tetapi mereka membiasakannya dan menggunakannya atau orang-orang 
mendapat manfaat dari kebatilan itu, karena kebatilan tidak berlanjut kecuali 
ada yang memanfaatkannya.
Islam datang untuk menyingkirkan orang-orang dari hal-hal yang salah ini
Kebenaran tidak ingin mengajari kita bahwa kondisi semua orang terperosok dalam 
kejahatan. Sebaliknya, ada hal-hal yang disetujui Islam sebagaimana adanya. 



Islam tidak berubah hanya demi perubahan, tetapi menghadapi hal-hal yang 
berbahaya bagi kehidupan yang hanya dinikmati oleh orang-orang yang batil.
Misalnya, kebiasaan yang berlaku dalam uang darah adalah bahwa seratus unta 
dibayar oleh keluarga si pembunuh, dan Islam menyimpannya sebagaimana adanya.
Dan ketika umat Islam menerima iman kepada Allah , mereka telah menerima 
keputusan-Nya dan ingin membangun kehidupan mereka di atas sistem Islam yang 
baru dan murni. Bahkan hal yang mereka lakukan di masa pra-Islam adalah 
menanyakan tentang aturannya; Karena mereka tidak ingin membuatnya sesuai dengan 
apa yang biasa dia kerjakan, melainkan atas niat mendekatkan diri kepada Allah 
dalam ketaatan, maka mereka menyukai tugas tersebut, dan mereka mengetahui bahwa 
Allah tidak mewajibkan mereka kecuali dengan manfaat, dan ketika kita membaca.}
mereka bertanya padamu
{Dalam Al-Qur'an, maka ketahuilah bahwa itu adalah jenis ini, seperti firman 
Yang Maha Tinggi:
{Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti}
[Al-Baqarah: 219] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan mereka bertanya tentang menstruasi, katakan itu sakit}
[Al-Baqarah: 222] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka bertanya tentang anak yatim}
[Al-Baqarah: 220] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka menanyakan apa yang harus mereka belanjakan. Katakanlah apa yang kamu 
belanjakan dari kebaikan, itu untuk orang tua dan kerabat terdekat}
[Al-Baqarah: 215] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulkarnain.}
[Al-Kahfi: 83] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{Mereka bertanya tentang Anfal. Katakanlah Anfal milik Allah dan Rasul.}
[Al-Anfal: 1] Jadi, setiap pertanyaan berarti bahwa mereka ingin membangun 
kehidupan mereka di atas sistem Islam, bahkan hal yang tidak diubah oleh Islam, 
mereka ingin tahu dan menjadikannya sebagai aturan Islam dan bukan aturan. dari 
adat.
Pertanyaan yang kita hadapi berkaitan dengan masalah kosmik
Dan ketika Muslim ditanya tentang masalah kosmik, ini adalah bukti bahwa mereka 
beralih ke fakta bahwa Allah adalah pertimbangan agama lain. Mereka menemukan 
matahari terbit setiap hari dan tidak berubah. Adapun bulan yang terbit pada 
malam hari, itulah yang berubah. Itu dimulai pada awal bulan kecil dan kemudian 
tumbuh sampai menjadi penuh. Yang mulai berkurang sampai kembali seperti semula, 
mereka memperhatikan apa yang terjadi pada bulan dan tidak terjadi dari 
matahari, maka mereka bertanya kepada Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, atau bahwa sebagian dari mereka Orang-orang 
Yahudi ingin mempermalukan umat Islam, jadi mereka berkata kepada mereka: 
“Tanyakan kepada Rasul Anda tentang bulan baru, bagaimana itu dimulai dari yang 
kecil? Kemudian ia tumbuh sampai menjadi bulan purnama dan kemudian kembali ke 
siklusnya lagi sampai terbenam selama dua malam yang selama itu kita tidak 
melihatnya.” Pertanyaan ini tercatat dalam Al-Qur'an dalam ayat Yang Mahakuasa:}
Mereka menanyakan kepadamu tentang hilal, mengatakan bahwa itu adalah waktu 
untuk manusia dan haji, dan bukanlah kebajikan bahwa kamu pergi ke rumah dari
{/ (192) Mereka bertanya kepadamu tentang hilal, katakanlah waktu manusia dan 
haji dan bukan kebenaran yang datang dari rumah-rumah penampakan mereka, tetapi 
takut akan kebenaran dan keluarnya rumah-rumah dari pintu mereka dan bertakwalah 
kepada Allah, agar kamu beruntung (189 ) Kumpulan Bulan Sabit Hilal, dan 
dinamakan bulan sabit karena jam manusia melihat Ehl, yang meninggikan suaranya 
Dengan sorak-sorai, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memberikan 
jawaban yang berisi semua detail tentang bulan, yaitu planet yang menjadi 
sasaran aktivitas pikiran sampai menemukannya.                          
Mereka tidak mencapai kemewahan mental yang dengannya mereka merenungkan ayat-
ayat Allah di alam semesta. Semua ayat alam semesta dimanfaatkan, kemudian 
pikiran diaktifkan setelah itu, sehingga kita tahu alasannya, dan pikiran 
mungkin tidak diaktifkan, sehingga manfaat tetap manfaat.
Dan Allah SWT ingin menarik kita ke sebuah prinsip penting, yaitu mengajari kita 
bagaimana mengambil manfaat dari ayat-ayat kosmik seperti bulan. Itu tidak cukup 
untuk kemunculan dan kelenyapannya, dan perubahan ukurannya, karena ini tidak 
akan ditampung oleh pikiran.
Jika kita hidup di abad kedua puluh, para ilmuwan tidak tahu alasan fenomena 
bulan, lalu bagaimana kondisi mereka yang menanyakannya empat belas abad yang 



lalu? Ulama kontemporer mengatakan dalam interpretasi mereka, misalnya: bahwa 
matahari adalah satu juta seperempat juta kali ukuran bumi, dan bulan lebih 
kecil dari bumi. Bagian dari bulan gelap
Keberadaan bulan adalah konstan, tetapi ketika bumi berada di antara bulan dan 
matahari, bulanlah yang menghalangi cahaya matahari darinya, dan ukuran 
cahayanya meningkat ketika bumi menjauh darinya.
Dan ketika bumi menjauhinya seluruhnya, ia tampak di langit seperti bulan 
purnama, kemudian bumi kembali setelah itu untuk menghalangi sebagian matahari 
darinya, dan ini bertambah hari demi hari, dan sinar matahari yang dipantulkan 
padanya berkurang sesuai dengan itu. , dan berangsur-angsur berkurang sampai 
bumi berada di antara matahari dan bumi, dan tidak ada satu pun yang muncul.
Dan kami berkata: Ketika kami tidak melihat bulan, baik di malam hari maupun di 
siang hari, meskipun itu ada di tempatnya, kami mengatakan: Itu tersembunyi di 
bawah bayang-bayang bumi, sehingga kami tidak melihatnya.
Fenomena ini tidak terjadi pada matahari karena tubuh matahari sangat besar
Dan ketika itu terjadi, efeknya kecil, dan itu disebut gerhana
Dan ketika orang-orang Arab menoleh ke alam semesta, mereka berkata: Ada apa 
dengan bulan sabit yang menjadi seperti ini dan kemudian tumbuh hingga menjadi 
bulan purnama? Kemudian kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, berkata:
{Katakanlah: Ini adalah waktu untuk orang-orang dan haji.}
Mereka bertanya tentang hilal dan siklusnya, maka Allah memutuskan alur 
pemikiran mereka untuk mereka dan memberi mereka ringkasan dan hasilnya. Dia 
berkata:
{Katakanlah: Ini adalah waktu untuk orang-orang dan haji.}
Hal inilah yang dapat diketahui oleh pikiran pada saat itu. Adapun yang di luar 
itu, tunggulah sampai waktu menunjukkannya, dan ketidaktahuan Anda tentangnya 
tidak mengurangi manfaat Anda.
Setiap jawaban atas pertanyaan apa pun pada waktu itu mengandung apa yang dapat 
dipahami oleh pikiran pada saat legislasi. Adapun sisa jawabannya, kebenaran 
menyerahkannya kepada waktu.
Itu hanya memberi kita apa yang berguna untuk undang-undang, misalnya: mereka 
biasa mengatakan di masa lalu: bumi adalah bola, dan sains telah membuktikan 
kepada kita bahwa itu seperti itu, dan kita melihatnya melalui satelit dan 
kasusnya selesai. .
Dan ketika orang-orang Arab bertanya tentang hilal, kebenaran mengatakan kepada 
kita bahwa itu adalah waktu, dan miqat adalah jamak dari miqat, dan miqat adalah 
dari waktu, dan waktu adalah waktu, dan kita tahu bahwa setiap peristiwa 
membutuhkan waktu dan waktu. sebuah tempat.
Jadi waktu dan tempat terkait dengan peristiwa, jadi tidak ada waktu atau tempat 
kecuali ada peristiwa
Dan siapa yang berkata: Bagaimana waktu sebelum Allah menciptakan ciptaan?
Kami berkata kepadanya: Waktu diciptakan untuk peristiwa, dan itu adalah 
makhluk, dan Allah adalah kuno. Selama Allah itu kuno dan bukan kebetulan, tidak 
ada waktu atau tempat. Jangan katakan kapan atau di mana; Karena kapan dan 
dimana makhluk
Bagaimana kita tahu waktu? Kita tahu waktu sebagai ukuran waktu, ukuran gerak 
dan ukuran tindakan
Di mana tempat dalam definisi ini? Waktu terkadang mengendalikan tempat, jadi 
dia mengatakan waktu adalah asal, dan tempat bergantung padanya, dan sekali lagi 
tempat adalah asal, dan waktu adalah keadaan darurat, dan ketiga kalinya 
keduanya terjalin dengan waktu dan tempat.
Ketika kita berada di Mesir, jika kita ingin menunaikan haji, kita memulai Ihram 
di Rabigh, dan kita menyebut Rabigh sebagai Miqat orang Mesir, artinya tempat 
itu tidak boleh dilewati oleh siapa pun kecuali di Ihram.
Maka meeqat itu disebut tempat yang Rabigh, dan begitu orang Mesir tiba di 
Rabigh untuk tujuan haji, maka ia haram baginya, baik waktu pagi, siang, sore, 
atau matahari terbenam.
Namun ketika kita mulai berpuasa, waktu menjadi dasar puasamu kemanapun kamu 
pergi. Ini adalah waktu yang menentukan tanggal puasa: di Tanta, London atau 
Tokyo, jadi kita tahu bagaimana waktunya
Jadi, sekali, waktu adalah pengendali meeqaat, dan tempat bergantung padanya, 
dan sekali tempat adalah orang yang mengendalikan miqat, dan waktu bergantung 
padanya, dan begitu waktu dan ruang bersama-sama mengendalikan tindakan, seperti 
hari Arafah.



Dengan demikian kita tahu artinya
kali untuk orang
{Karena dari bulan sabit kita mengetahui awal bulan Ramadhan, dan darinya kita 
mengetahui Idul Fitri, serta musim haji, jumlah wanita, dan bulan-bulan suci.
Dan kebenaran menghendaki agar bulan sabit menjadi metode untuk menentukan hal-
hal ini bagi kita, dan menjadikan matahari untuk membimbing kita ke siang saja, 
bahkan jika itu memiliki fungsi lain dalam tanda-tanda yang terkait dengan 
cuaca, cuaca, dan pertanian. . Karena itu, dia berkata:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan menjadi cahaya.}
[Yunus: 5] Dan lihatlah ketepatan dalam pertunjukan dan bagaimana kebenaran 
menjelaskan kepada manusia apa itu cahaya, dan apa itu cahaya
Matahari bersinar dengan sendirinya, tetapi bulan bersinar; Karena cahayanya 
berasal dari orang lain; Itu seperti sepotong batu yang mengkilap di mana sinar 
matahari dipantulkan dan memberi kita cahaya
Bulan diterangi oleh cahaya orang lain, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan 
dalam ayat lain:
{Dan Dia menempatkan di dalamnya pelita dan bulan yang bersinar.}
[Al-Furqan: 61] Dan pelita dalam ayat ini adalah matahari yang di dalamnya ada 
panasnya, dan kebenaran telah menjadikannya dengan tanda-tanda, sedang bulan 
memiliki rumah-rumah dan diterangi dengan cahaya yang lain; Di dalamnya 
kebenaran mengatakan:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan sebagai cahaya, dan 
Dia menetapkannya untuk itu stasiun-stasiun, agar kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungannya}
[Yunus: 5] Jadi, jumlah tahun dan perhitungannya berasal dari bulan, dan di 
zaman kita, jika mereka ingin menetapkan standar waktu, mereka mengevaluasinya 
dengan menghitung bulan; Mereka menemukan bahwa perhitungan bulan lebih akurat 
daripada perhitungan matahari. Perhitungan dengan matahari salah satu hari 
setiap beberapa tahun
Mari kita pahami perbedaan antara rumah bulan dan tanda-tanda matahari
Zodiak adalah nama-nama dari bahasa Syriac, yaitu: Aries, Taurus, Gemini, 
Cancer, Virgo, Leo, Libra, Scorpio, Sagitarius, Capricorn, Aquarius, dan Pisces, 
dan jumlahnya dua belas. Dan dia ingin memahami bahwa Allah memiliki rahasia di 
rasi bintang, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi, membuat mereka bersumpah ketika dia berkata:}
Dan langit dengan tanda-tandanya
{
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa waktu di matahari tidak berbeda; Jadi 
bulan-bulan yang datang dalam dingin dan yang datang dalam panas adalah sama, 
serta yang datang di musim gugur dan musim semi, dan antara tahun matahari dan 
tahun lunar adalah sebelas hari.
{Sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan}
[At-Taubah: 36] Oleh karena itu, biaya ibadah dihitung oleh bulan sampai rumah-
rumah bulan dipindahkan ke tanda-tanda matahari, sehingga tugas itu datang dalam 
setiap cuaca dan cuaca sepanjang tahun, sehingga Anda tidak berpuasa Ramadhan 
secara permanen musim panas, dan tidak pula pada musim dingin yang tetap, 
melainkan Allah mengubah tanggal-tanggal ibadah untuk sisa hari-hari dalam 
setahun. Dan orang-orang yang tinggal di daerah dingin, misalnya, jika haji 
ditetapkan pada musim panas, mereka tidak akan mampu. untuk melakukan shalat 
wajib, tetapi musim haji berputar di semua bulan lainnya, ketika haji datang di 
musim dingin, itu memudahkan mereka untuk melakukan kewajiban di iklim yang 
dekat dengan iklim negara mereka
Dengan demikian, kami menemukan bahwa kebijaksanaan Allah mengharuskan waktu 
ibadah berputar di sekitar sisa tahun sehingga semua orang, sesuai dengan 
kondisi iklim mereka, dapat melakukan ibadah tanpa kesulitan.
Oleh karena itu, rumah-rumah adalah umum dalam shio, dan inilah alasan mengapa 
beberapa ulama mengatakan: Lailatul Qadar berputar-putar pada semua malam dalam 
setahun, menurut pariwisata rumah dalam shio.
Jadi ada rasi bintang untuk matahari, rumah untuk bulan, tempat untuk bintang-
bintang, dan tempat untuk bintang-bintang yang disumpah oleh Allah SWT dalam 
firman-Nya:
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * dan itu adalah sumpah yang 
bagus jika Anda tahu}
[Al-Waqi'ah: 75-76] Mungkin suatu saat akan datang ketika Allah akan 



mengungkapkan kepada umat manusia efek dari lokasi bintang-bintang pada 
kehidupan ciptaan, ketika jiwa dipersiapkan untuk itu dan pikiran mampu 
memahaminya.
Oleh karena itu, segala sesuatu di alam semesta memiliki sistem: matahari 
memiliki tanda-tanda, bulan memiliki rumah, dan bintang-bintang memiliki posisi
Dan semua rahasia alam semesta dan hukum dan peraturannya ada pada makhluk ini, 
dan Allah telah memberi kita dari rahasia bulan baru bahwa itu adalah waktu 
untuk manusia dan haji.
Ketika Yang Mahakuasa berbicara tentang haji, dia ingin memberi kita hukum yang 
terkait dengannya. Ada suku-suku Arab yang dikenal sebagai Ham. Ham ini ketat 
dalam agama mereka dan antusias tentang hal itu, dan di antara mereka adalah 
Quraisy, Kinana, Khath'am, Jashem, dan Banu Sa'aa bin Amer.
Dan jika salah satu dari orang-orang ini melakukan haji, dia tidak akan masuk 
rumahnya melalui pintu, karena dia kusut dan berdebu daripada melakukan ritual 
haji.
Dan dia mencoba masuk ke rumahnya selain dari biasanya, maka dia biasa masuk 
dari belakang rumah, dan itu adalah ketegasan dari mereka, Allah tidak 
menghendakinya.
Agar dia tidak mengetahui tentang sesuatu yang dia benci tentang istri atau 
keluarganya
Ketika Dia menyebutkan ritual haji dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa ingin 
menyucikan ritual dari kebiasaan yang dikenal orang Arab ini, jadi Dia 
berfirman:}
Bukan kesalehan jika kamu pergi ke rumah dari punggungnya, tetapi orang benar 
yang bertakwa dan pergi ke rumah dari punggungnya.
{yaitu, jangan membuat masalah menjadi formal, karena kami menginginkan prinsip 
kebenaran, yang merupakan hal yang baik dan bermanfaat
Terlihat jelas bahwa kata “Al-Bar” dalam ayat ini dinaikkan, karena posisinya 
dalam sintaksis adalah “Kata Benda” dan berbeda dengan kata “Al-Bar” yang ada 
sebelumnya dalam firman Allah SWT:}
Bukanlah kebaikan jika kamu menghadapkan wajahmu ke timur dan ke barat.
{yang datang diinstal; Karena posisi parsingnya adalah "berita disampaikan ke 
tidak"
Para orientalis mencoba mengambil perbedaan ini dalam tuduhan dan tuduhan 
terhadap Al-Qur'an yang Mulia
Dan kami katakan kepada mereka: Kalian kurang kelihaian dan pengetahuan bahasa 
Arab, jadi apa yang harus kami lakukan untuk kalian?
Adalah benar untuk menjadikan laporan sebagai subjek dan mengatakan: “Zayd 
adalah seorang mujtahid.” Ini jika kami mengenal Zaid dan tidak mengetahui 
gambarannya, maka kami menjadikan Zaid sebagai subjek dan mujtahid sebagai 
subjek.
Tetapi jika kita mengenal orang yang rajin dan tidak tahu siapa dia; Kami 
mengatakan: "Zaid pekerja keras."
Jadi, begitu nama itu diketahui oleh Anda, maka Anda mengikuti deskripsinya, dan 
sekali Anda tidak mengetahui nama dan mengetahui deskripsinya, maka Anda 
lampirkan nama itu ke deskripsi.
Inilah rahasia perbedaan nominatif dan akusatif pada kata “lahir” di masing-
masing dua ayat
Kami katakan kepada kaum orientalis: Setiap kata dalam Al-Qur'an memiliki 
susunan dan makna, jadi jangan mengambil Al-Qur'an dari kebodohan, kemudian 
menimbulkan masalah yang tidak mengurangi nilai buku, melainkan mengungkapkan 
kebodohan Anda.
Lalu apa itu "kebenaran"? Kami menjawab: Kebajikan adalah hal yang baik dan 
bermanfaat
Jika Allah meninggalkan kita definisi "kebenaran," kemampuan masing-masing dari 
kita untuk memahami yang baik dan yang bermanfaat akan berbeda sesuai dengan 
pikiran kita yang berbeda. Anda melihat ini "oke"; Dan yang satu melihat sesuatu 
yang lain, dan yang ketiga melihat kebalikan dari apa yang kamu lihat, maka 
Allah melepaskan tangan kita dari menjelaskan arti kebenaran, dan Dia menetapkan 
bagi kita sifat-sifat yang baik dan bermanfaat, sehingga tidak ada orang yang 
menyimpang dan cenderung kepada sesuatu kecuali bahwa dia percaya bahwa dia baik 
dan bermanfaat, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan:}
Tetapi orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang bertakwa dan memasuki 
rumah-rumah melalui pintunya.



{
Ini menunjukkan kepada kita bahwa setiap ujung memiliki jalan yang mengarah ke 
sana, jadi pergilah ke ujung jalan yang mengarah ke sana
Dan kebenaran mengikuti perkataannya tentang kebenaran:}
Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
{
Kata “taqwa” masih umum dalam surah ini, dan setiap keputusan disertai dengan 
alasan dari undang-undangnya, yaitu ketakwaan.
Dan kita tahu bahwa arti takwa adalah menjaga dilema dan masalah hidup dengan 
berpegang pada metode Allah .
Dan ketika Anda melihat pendekatan Allah dan menerapkannya, Anda takut akan 
masalah. Adapun seseorang yang berpaling dari ketakwaan Allah , kebenaran 
mengatakan tentang takdirnya:
{Dia memiliki kehidupan yang sulit.}
[Taha: 124] Dan tidak ada yang mengira bahwa takwa itu menjaga dari api, tidak, 
itu lebih umum dari itu, itu adalah menjaga dari masalah dan bahaya yang muncul 
dari melanggar pendekatan Allah .
Dan beri tahu manusia bahwa setiap pelanggaran metode Allah
Dan beri tahu seseorang bahwa setiap pelanggaran yang dia lakukan harus melewati 
hari di mana pelanggaran ini dilakukan seperti yang dia lakukan pada orang lain.
Setelah itu, kebenaran berpindah ke persoalan lain, dan persoalan lain inilah 
yang membedakan ummat Islam dengan kekhasan yang unik. Karena Dia, Maha Suci-
Nya, telah menciptakan dan menciptakan umat ini di jalan yang lurus yang belum 
pernah dicapai umat lain sebelumnya. Di masa lalu, langitlah yang mendisiplinkan 
para penjahat ini
Rasul sedang menjelaskan dan menginformasikan pendekatan, dan jika orang 
melanggarnya, langit akan campur tangan dan menghukum mereka, baik dengan petir, 
atau dengan siksaan, atau dengan banjir, atau dengan cara apapun.
Dan para utusan tidak ditugasi membawa dan memaksa orang untuk mengikuti 
kurikulum
Dan ketika Bani Israil meminta kepada Tuhannya untuk berperang, maka perjuangan 
mereka demi agama tidak sesuai dengan ayat yang mulia:
{Mereka berkata: Mengapa kami tidak berperang di jalan Allah , ketika kami 
diusir dari rumah dan anak-anak kami?}
[Al-Baqarah: 246] Maka alasan peperangan itu adalah karena mereka diusir dari 
rumah mereka dan dipaksa meninggalkan anak-anak mereka, maka ketika mereka 
bertanya tentang peperangan, mereka tidak memintanya untuk mempertahankan 
keyakinannya, melainkan karena mereka diusir dari rumah dan anak-anak mereka.
Adapun umat Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan 
para sahabatnya, itulah yang dijamin Allah akan ada keseimbangan di tangannya, 
dan keseimbangan ini bukan keseimbangan dominasi, melainkan keseimbangan yang 
melindungi harkat dan martabat manusia dengan menjaga kebebasan memilihnya 
dengan akal yang diciptakan Allah , sehingga tidak ada paksaan untuk beriman 
kepada Allah.
Allah telah melegalkan perjuangan untuk umat Muhammad, bukan untuk memaksakan 
suatu agama di atasnya, tetapi untuk melindungi pilihan Anda dalam memilih agama 
yang Anda sukai.
Ini mencegah bendungan tirani yang mencegah Anda dari kebebasan dan sukarela 
untuk menerima tugas
Oleh karena itu, orang-orang yang mencoba untuk menuduh Islam menyebarkannya 
dengan pedang, kami katakan kepada mereka: Argumen mereka salah dan lemah, serta 
ucapan mereka: Ketika Islam mengenakan pajak, seolah-olah itu datang ke 
mengumpulkan uang. Kami mengatakan ini: penghargaan untuk siapa? Jizyah atas 
orang kafir, dan selama jizyah dikenakan padanya, maka ini berarti dibolehkan 
baginya menjadi orang kafir.
Oleh karena itu, Islam tidak membencinya, melainkan melindunginya dari kekuatan 
yang menguasainya agar tidak ada yang memaksanya keluar dari agamanya, dan 
setelah itu ia bebas memeluk atau tidak memeluk Islam.
Seolah-olah mereka yang mengkritik Islam membelanya; Panah mereka telah pulih
Di sini mungkin timbul pertanyaan: Jika ini masalahnya, lalu mengapa perang umat 
Islam? Kami berkata: Perang Islam adalah untuk menghadapi mereka yang memaksakan 
kepercayaan palsu pada orang lain, dan Islam datang untuk mengatakan ini: Angkat 
tanganmu dari orang-orang dan buat mereka bebas memilih agama yang sesuai.
Mengapa Islam membebaskan mereka? Karena dia yakin bahwa selama seseorang bebas 



memilih, dia tidak dapat menemukan apa pun kecuali kebenaran yang jelas dalam 
Islam
Oleh karena itu, banyak orang yang membaca ayat:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256] Mereka tidak menyadari bahwa alasan yang jelas dalam firman-
Nya - Maha Suci Dia - dari ayat yang sama.}
Kebenaran dibedakan dari kesalahan
{
Jadi pertanyaannya jelas, mengapa kita membenci orang ketika kebenaran dan 
kepalsuan sudah jelas bagi mereka? Kami hanya melarang mereka yang memaksakan 
keyakinan palsu mereka kepada orang-orang; Kamu bisa membenci cetakan, tapi kamu 
tidak bisa membenci hati
Dan kami ingin iman untuk musim semi dari hati, dan itulah sebabnya kebenaran 
berkata kepada Guru kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4] Allah tidak menginginkan leher, jika dia menginginkan leher, 
tidak ada yang bisa menyimpang dari takdirnya - Maha Suci Dia.
Kebenaran menginginkan iman hati, bukan ketundukan cetakan
Orang yang memaksa orang lain untuk percaya pada karbaj, tidak ada yang akan 
mengikutinya, dan dia sendiri tidak percaya pada apa yang dia paksakan pada 
orang
Jika dia mempercayainya, dia tidak akan memaksakannya pada orang-orang dengan 
paksaan. Mereka akan menerimanya secara sukarela ketika mereka merasa itu benar 
untuk kebaikan hidup mereka
Saat kita melihat sekeliling kita, kita menemukan bahwa rezim dan pemerintah 
yang memaksakan prinsip mereka dengan cambuk dan penindasan jatuh berturut-
turut. Ketika pemerintah ini melepaskan cambuk dan penindasan, orang-orang 
melepaskan ide-ide itu
Dan Al-Qur'an di sini membahas masalah ini ketika berbicara tentang pertempuran 
dan hukum pertempuran, yang merupakan masalah yang kebenarannya khusus untuk 
Umat Islam.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak memberikan izin untuk berperang selama panggilan 
Mekah, yang berlangsung tiga belas tahun, dan kemudian mengizinkannya setelah 
migrasi ke Madinah.
Urutan pertarungan harus ditunda; Karena kebenaran lebih dulu ingin umat Islam 
memperhatikan kurikulum agar mereka bisa menjadi panutan bagi orang lain, dan 
melihat dalam diri mereka contoh yang baik. Karena itu, kebenaran berkata:
{Maka maafkanlah dan ampunilah sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.}
[Al-Baqarah: 109] Dan Yang Mahakuasa juga berfirman:
{Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 
tinggalkanlah bahaya mereka}
[Parties: 48] Mengapa semua gradasi ini? Karena sesungguhnya, Maha Suci-Nya, 
mengetahui bahwa seruan Islam akan masuk ke rumah-rumah orang Arab, dan satu 
rumah termasuk orang yang kafir kepada Allah dan orang yang beriman kepada Allah 
.
Selain itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengetahui yang terbaik bahwa suku-suku 
Arab itu memiliki banyak ringan, kecerobohan dan kesombongan; Dan mereka 
bertengkar karena alasan sepele; Demi unta betina, sebuah klip mengenainya 
dengan panah di ambingnya, dan ia mati, perang pecah selama empat puluh tahun
Dalam hal itu, penyair berkata di tengah kemarahan dan kemarahan: “Orang-orang, 
jika kejahatan muncul, mereka akan menyimpannya untuk mereka. Mereka akan 
terbang kepadanya berbondong-bondong dan sendirian.” Diet sembrono mendorong 
mereka untuk berjuang tanpa alasan
Di sisi lain, mereka memiliki semangat untuk kebenaran, ketika mereka melihat 
seseorang yang telah dianiaya oleh orang lain; Mereka dibanggakan, dan mereka 
dibawa ke tangan penindas, dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ingin 
membangkitkan kebanggaan dalam diri mereka ketika mereka melihat Muslim yang 
lemah sebagai orang yang lemah. Beberapa orang di masyarakat Abu Thalib 
mengisolasi mereka, membuat mereka kelaparan, dan memboikot mereka sampai lima 
orang besar berkumpul di Mekah dan berkata: “Bagaimana kita menerima bahwa kita 
makan dan minum dan membawa wanita kita? Bani Hasyim dan Banu al-Muttalib 



terbatas pada orang-orang, mereka tidak makan atau minum atau berbisnis.”
Mereka adalah orang-orang kafir, dan meskipun demikian, mereka mengambil sikap 
yang teguh dan berkata: Bawalah surat kabar di mana kami berjanji untuk 
memboikot Bani Hasyim dan Bani al-Muttalib dan memotongnya; Dan mereka 
menyetujui itu
Dan mereka adalah lima penguasa Mekkah: Hisyam bin Amr, Zuhair bin Abi Umayyah, 
Abu Al-Buhtari bin Hashem, Zam`ah bin Al-Aswad, dan Al-Mat`am bin Uday.
Dan mereka adalah pemimpin persaudaraan yang mengakhiri boikot umat Islam
Beginilah kita melihat bahwa orang-orang Arab dicirikan oleh pola makan yang 
sembrono, dan itu diimbangi dengan kemurahan hati dalam kebenaran.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, mengetahui bahwa memindahkan bangsa Arab dari 
kebiasaannya bukanlah hal yang mudah, maka Dia mengambil mereka dengan ringan.
Dan orang-orang yang berkata: Mengapa kaum Muslimin tidak memerangi musuh-musuh 
mereka pada pandangan pertama, dan mengapa mereka tidak membunuh orang-orang 
kuat kafir di Mekah? Kami katakan kepada mereka: Banyak dari mereka yang biasa 
kalian lihat berperang di awal seruan Islam adalah mereka yang menyebarkan 
panji-panji Islam setelah itu, misalnya Khalid bin Al-Walid, seorang pemimpin 
gerilya di antara kaum musyrik, dan memerangi Muslim di awal hidupnya, kemudian 
Allah membimbingnya ke Islam dan menjadi pedang Allah Al-Maslool, bagaimana jika 
prestasi pemimpin ini dibunuh oleh umat Islam? Tindakan seperti itu akan 
menghilangkan talenta Muslim, bakat yang berkontribusi pada sebagian besar 
penaklukan Islam di Suriah dan Irak.
Jadi hikmah Allah ingin dia menjaga orang-orang seperti Khalid, yang merupakan 
penentang Islam di awal panggilan, karena Allah telah menyiapkan bagi mereka 
peran di mana mereka mengabdi kepada Islam.
Dan orang-orang yang pertama kali masuk Islam adalah orang-orang yang akan panas 
sampai mereka melakukan suatu amal yang Allah akan mengampuni mereka untuk apa 
yang telah dikatakan.
Lihatlah Ikrima bin Abi Jahal. Dia adalah duri di punggung umat Islam di awal 
panggilan. Kemudian dia memeluk Islam dan tampil baik. Ketika dia terluka dalam 
pertempuran Yarmouk dan jiwanya akan naik ke penciptanya, dia melihat 
pemimpinnya Khaled bin Al-Walid dan berkata: Apakah ini kematian yang akan 
disenangi Rasulullah kepadaku?
Seolah-olah ia tahu bahwa Rasulullah Allah telah marah dengan dia sebelum dia 
memeluk Islam
Dan Amr ibn al-Aas, Muslim yang licik, yang tanpanya Mesir tidak akan 
ditaklukkan
Kecerdikan memenangkan rakyat Mesir, sehingga mereka menahan diri untuk melawan 
dia, dan dia mengamati mereka setelah itu sampai kebencian mereka terhadap umat 
Islam mengatasi, dan ia membuat jelas kepada mereka bahwa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan nya sahabat, mengatakan 
rekomendasi mereka: "Merekomendasikan Koptik lebih baik karena mereka memiliki 
belas kasihan dan edema." Dia diserahkan kepada beberapa orang Arab, 
menstabilkan mereka ke Islam
Jadi Allah rahmat 's bahwa ia tidak ingin pertempuran membuat peraturan dari 
awal, kalau tidak kita akan kehilangan banyak pemimpin besar Islam yang membawa 
panji panggilan Islam di kemudian hari, dan setiap manusia tertarik dengan Islam 
sementara dia adalah lawan dan musuh Islam, Allah menetapkan baginya setelah 
Islam peran untuk melayani agama terakhir.
Oleh karena itu kami memahami hikmah menunda perang dalam Islam, karena Allah 
ingin diuji dan diuji, dan bahwa hanya orang yang menanggung kesulitan agama ini 
dan kesulitannya yang akan masuk agama ini, karena itu akan aman untuk kejayaan 
suatu bangsa. , dan kurikulum surga, dan ini adalah hal-hal yang tidak cocok 
untuk siapa pun.
Adalah mungkin bagi Allah untuk mendukung agamanya dari pandangan pertama tanpa 
campur tangan dari umat Islam, dan ini berarti bahwa orang-orang akan sama dalam 
iman, pertama dan terakhir, tetapi kehendak-Nya, Yang Mahakuasa, ingin 
menjadikan agama ini orang-orang yang mau berkorban. hidup dan uang mereka untuk 
itu agar memperoleh kesyahidan dan naik ke jajaran para nabi
Jadi perintah untuk berperang datang terlambat dan bertahap; Perintah untuk 
berperang datang pada tahap pertama dengan firman Allah SWT:}
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas
{(193) Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, dan 



janganlah kamu melampaui batas, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang 
agresor, orang-orang yang memusuhi (190). Tahun keenam migrasi
Mereka ingin menunaikan umrah
Ketika mereka pergi, mereka berada di tempat yang disebut Al-Hudaybiyah, dan 
orang Quraisy berdiri di depan mereka dan berkata: Tidak mungkin bagi Muhammad 
dan para sahabatnya untuk memasuki Mekah.
Negosiasi berlangsung antara kedua pihak, setelah itu Rasulullah Allah merasa 
senang untuk kembali tahun ini untuk datang tahun depan, dan Mekah dikosongkan 
untuk mereka selama tiga hari di bulan Dhu al-Qa'dah.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, telah 
memberi kabar gembira kepada para sahabatnya bahwa mereka akan memasuki Masjidil 
Haram, bercukur dan memendekkan, dan berita ini menyebar, dan kaum Muslimin 
bergembira dan senang. senang tentang hal itu.
Bahkan Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, marah dan 
berkata kepada Nabi, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya: Apakah Anda tidak Rasulullah Allah ? Apakah saya benar? Tuan 
kita Abu Bakar menjawab dia, mengatakan: Menempel jahitan Anda, Omar, itu adalah 
utusan Allah
Kejadian ini menunjukkan posisi Ibu Mukminin, Ummu Salamah, mungkin Allah akan 
senang dengan dia, dan itu adalah posisi yang mengekspresikan kelembutan, kasih 
dan saran yang lembut dan mudah.
Ketika Rasulullah Allah masuk dan berkata kepadanya: Muslim telah tewas, Umm 
Salama, aku memerintahkan mereka, tetapi mereka tidak mematuhi
Jadi lihat tugas istri ketika suaminya kembali padanya tertekan, di sini adalah 
pekerjaannya di perumahan, Ummu Salamah berkata: Maafkan mereka, ya Rasulullah 
Allah ; Mereka tertekan
Jiwa mereka rindu memasuki Rumah Suci Allah dengan bercukur dan pendek, kemudian 
mereka terhalang darinya sementara mereka bermil-mil jauhnya darinya.
Dan Rasulullah Allah mengambil nasihat dari Umm Salama, dan melakukan apa yang 
Allah perintahkan kepadanya, dan semua umat Islam mengikutinya, dan materi itu 
berakhir.
Dan sebelum mereka kembali ke Madinah, Allah tidak ingin memperpanjang masa 
orang-orang yang mengkritik keadaan tersebut agar tidak terjadi keretakan dalam 
jiwa orang-orang yang beriman, dan ini merupakan proses psikologis yang sulit, 
sehingga Allah tidak mengabaikan mereka dengan alasan, dan dia membawa 
alasannya, mengatakan kepada mereka: Apa yang membuatmu sedih untuk kembali ke 
Medina; Kalian adalah saudara-saudaramu yang setia di Mekkah, dan mereka 
menyembunyikan iman mereka sementara mereka tersembunyi di antara orang-orang 
kafir. sesukamu
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Apakah orang-orang kafir dan Sdokm dari Masjidil Haram dan petunjuk adalah 
Mekova untuk mencapai dia dan tidak beriman laki-laki dan perempuan yang beriman 
tidak Talmohm bahwa Ttiohm Vtsepkm mereka Ma'arret tanpa sepengetahuan Allah 
untuk masuk ke dalam rahmat-Nya siapa Dia akan Tzilua untuk Azbna orang-orang 
yang kafir mereka siksa}
[Al-Fath: 25] Setelah turunnya ayat tersebut, kaum Muslimin mengetahui bahwa 
berpantang adalah alasan dan alasan, dan ketika mereka datang pada tahun 
berikutnya, Allah berfirman kepada mereka:
{Bulan suci adalah bulan suci, dan suci adalah pembalasan}
[Al-Baqarah: 194] Dan kebenaran akan meyakinkan mereka, bagi orang-orang yang 
menolak kamu pada Dzul-Qa'dah tahun itu, kamu akan memerangi mereka dan kamu 
akan memasuki Dzul-Qa'dah tahun berikutnya.
Dan kaum Muslimin khawatir jika mereka datang tahun depan, kaum Quraisy akan 
melanggar perjanjian dan memerangi mereka, dan kebenaran terungkap:}
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang memusuhi.
{[Al-Baqarah: 190] Dan ketika kita merenungkan firman Yang Mahakuasa:}
Dan mereka berperang di jalan Allah
{Sungguh, kami menemukan bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menegaskan sebuah 
kata.}
Untuk Allah demi 's
{Karena dia ingin mengakhiri kezaliman manusia, dan niatnya harus berjuang demi 
Allah , bukan untuk pertempuran dengan niat kesombongan, kezaliman, dan 
kezaliman. Tujuan berperang dalam Islam



}
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang memusuhi.
{Dan kebenaran melarang agresi, yaitu, seorang Muslim tidak memerangi siapa pun 
yang tidak melawannya juga tidak menyerang
Misalkan orang Quraisy yang berperang, tetapi orang-orang seperti wanita, anak-
anak dan orang tua tidak memerangi kaum muslimin meskipun mereka berada di pihak 
yang berperang, maka tidak boleh memerangi mereka.
Apa? Karena dalam memerangi wanita dan orang tua ada agresi, dan Dia, Maha Suci-
Nya, tidak menyukai penyerang
Tetapi memerangi orang-orang mukmin hanya untuk mengusir agresi, dan tidak 
memulai agresi
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan bunuh mereka di mana pun Anda mengalahkan mereka dan usir mereka dari mana 
pun mereka mengusir Anda, dan hasutan lebih buruk daripada membunuh.
{/ (194) dan membunuh mereka di mana Anda menemukan mereka dan membawa mereka 
keluar dalam hal mengusir Anda sebagian besar pembunuhan, hasutan dan Tqatlohm 
di Masjidil Haram bahkan berjuang di mana Qatlokm Vaguetlohm serta hukuman kafir 
(191) Kita mendengar kata “budaya”, dan kata “budaya”, budaya senang belajar, 
Atau berkenalan dengan salah satu dari banyak hal, sehingga si fulan menjadi 
terpelajar, yaitu ia memiliki kuantitas informasi, dan mengetahui sesuatu 
tentang segala sesuatu, maka ia mengkhususkan diri dalam cabang pengetahuan dan 
mengetahui segala sesuatu tentang satu hal.
Semua makna ini diambil dari hal-hal yang masuk akal, dan pendidikan di kalangan 
orang Arab adalah pelurusan cabang, karena orang Arab biasa mengambil cabang 
pohon untuk dijadikan tombak dan tongkat, dan cabang itu boleh bengkok atau 
berbenjol. Untuk meluruskannya yang bengkok dari cabang-cabangnya, seperti 
seorang pekerja melakukan rebar dengan besi bangunan
Seolah-olah orang yang berpendidikan adalah orang yang meluruskan sesuatu yang 
bengkok di alam semesta. Dia tahu ini dan itu, dan dia memiliki kalender suara
Jadi, kami menemukan bahwa makna dan ekspresi bahasa itu berasal dari indera 
yang ada di depan kami
Dan berkata:
{Mendidik mereka}
Artinya, "Anda menemukan mereka", jadi mendidik hal itu, yaitu menemukannya
Dan kebenaran berkata:
{Jadi jika Anda mendidik mereka dalam perang dan membuat mereka kehilangan 
tempat tinggal}
[Al-Anfal: 57] Artinya, sesatlah mereka di mana pun kamu menemukannya
Kanan mengatakan:
{Dan bunuh mereka di mana pun Anda menyusul mereka}
Artinya, jangan katakan bahwa mereka mengusir Anda dari sini, melainkan mengusir 
mereka dari tempat mereka mengusir Anda, yaitu dari mana pun Anda berada, dan 
dari situ Anda tidak akan menjadi penyerang.
Dan firman-Nya:
{Dan usir mereka dari mana pun mereka mengusirmu}
Ini mengingatkan kita pada logika serupa dalam ayat lain, termasuk ayat:
{Dan jika kamu menghukum, maka hukumlah dengan sama seperti kamu dihukum, dan 
jika kamu sabar, itu lebih baik bagi orang-orang yang sabar}
[An-Nahl: 126] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Shura: 40] Dan ketika kita melihat lipatan teks-teks ini
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
"Pikiran ini mungkin kembali" Untuk memahami masalah ini, kami mengatakan: Dalam 
beberapa kasus, Kebenaran, Maha Suci-Nya, datang dengan kata "al-Masha'aba," 
yaitu penyebutan sesuatu dengan kata lain karena itu benar, dan mirip dengan 
perkataannya:
{Dan mereka merencanakan dan Allah merencanakan}
Allah tidak berkomplot, tetapi firman itu mendatangkan masalah, atau bahwa kata 
yang mulia itu datang untuk memenuhi hakmu dengan sebuah kata
{seburuk itu}
Untuk memperingatkan Anda bahwa memenuhi hak Anda dengan apa yang dia lakukan 
kepada Anda dianggap sebagai kejahatan jika dia menyamakannya dengan pengampunan 
dan pengampunan bagi pelakunya. Dia, Maha Suci Dia, mengacu pada itu di akhir 



ayat ini dengan mengatakan:
{Maka siapa yang memaafkan dan mendamaikan, pahalanya di sisi Allah , karena Dia 
tidak menyukai orang-orang yang zalim.}
Dan begitu juga kesimpulan dari ayat sebelumnya
{Dan jika Anda sabar, itu baik untuk pasien.}
Kanan mengatakan:
{Dan hasutan lebih buruk daripada membunuh}
Fitnah itu berasal dari perintah fisik, maka tukang emas mengambil sepotong emas 
dan memasukkannya ke dalam api dan meleleh. Mereka menggoda orang-orang yang 
beriman dengan agamanya dengan siksaan, sehingga orang-orang yang beriman lari 
dengan agamanya
Dan kebenaran memerintahkan kaum muslimin dalam memerangi musyrik untuk menjaga 
kesucian Bait Suci, dan mereka tidak melanggarnya dengan memerangi kecuali 
musyrik memerangi mereka.
Jadi, kami menemukan bahwa perintah pertama untuk berperang datang untuk 
mengusir agresi, dan Allah SWT ingin menjatuhkan dari tangan para penentang 
Islam sebuah kartu yang mungkin mereka mainkan dengan kaum Muslim. Hal ini 
mungkin telah menggoda para penentang Islam untuk tidak memerangi kaum Muslimin 
kecuali pada bulan-bulan suci, dan mereka berpikir bahwa kaum Muslim mungkin 
takut untuk memerangi mereka. Di tempat terlarang, maka perangi mereka di tempat 
terlarang, dan jika mereka memerangi kamu sementara kamu dilarang, maka 
perangilah mereka. Karena tidak dapat diganggu gugat adalah retribusi
Kemudian kebenaran menjatuhkan kertas itu dari tangan orang-orang kafir
Yang benar, Maha Suci Dia, menjelaskan hal ini dengan fakta bahwa jika berperang 
di bulan terlarang, di tempat terlarang, dan dalam keadaan ihram itu sulit dan 
berat, maka fitnah dalam agama Allah lebih parah daripada membunuh. , karena 
fitnah datang untuk merusak agama orang. Anda beragama, dan mereka mencoba untuk 
memaksa Muslim awal dengan penyiksaan sampai mereka meninggalkan agama, dan itu 
lebih parah daripada membunuh karena itu adalah fitnah dalam agama.
Ini adalah Allah yang disahkan bulan suci, jadi bagaimana bisa orang percaya 
tergoda dari agama Allah dan dibuat untuk bergaul dengan-Nya, lalu berkata 
setelah itu bahwa kita berada dalam bulan suci? Bulan suci tidak diharamkan 
kecuali karena Allah lah yang melarangnya. Fitnah di sisi Allah adalah syirik 
dan lebih parah dari perang di bulan haram. Oleh karena itu, tidak perlu ada 
orang yang malu berperang di bulan suci ketika tergoda agamanya.
Dan kemudian kita tahu bahwa pertempuran hanyalah pertahanan
Setelah itu, apakah pertempuran tetap menjadi pembelaan karena para penentang 
Islam ingin menjadikannya sebagai pembelaan bagi mereka yang selamat saja? Atau 
seperti yang diinginkan oleh mereka yang mencoba membela Islam, bahwa itu adalah 
agama perang dan berkata: Tidak, Islam hanya datang dengan pertahanan 
pertempuran.
Kami katakan kepada mereka: Untuk berperang membela siapa? Apakah pertahanan 
siapa yang aman? Atau tentang orang yang bercerai yang ingin kita bayar apa yang 
mempengaruhi pilihan agamanya? Ini juga pembelaan, dan kami akan menyebutnya 
pembelaan, tetapi itu adalah pembelaan bagi mereka yang beriman, kami mengusir 
mereka yang menyerang mereka, dan juga bagi mereka yang tidak percaya, kami 
mengusir mereka yang mempengaruhi mereka dalam memilih agama mereka. untuk 
melindungi pilihan mereka, bukan untuk memaksa mereka pada agama, tetapi untuk 
membuat mereka bebas memilih; Kekuatan yang memaksakan agama pada orang-orang, 
kami singkirkan mereka dari jalan, dan kami umumkan seruan Islam, jadi siapa pun 
yang berdiri di depan seruan ini, kami perangi dia; Karena itu merusak orang 
untuk memilih agamanya, dan ini juga merupakan pembelaan
}
Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram sampai mereka memerangi 
kamu di sana.
{Karena Anda lebih baik dan lebih layak untuk menghormati larangan Allah di 
Masjidil Haram, tetapi jika mereka berani berperang di Masjidil Haram, maka 
Kemuliaan telah mengizinkan Anda Muslim untuk memerangi mereka di Masjidil Haram 
selama mereka memerangi Anda di dalamnya.
}
Dan jika mereka memerangi kamu, maka bunuhlah mereka juga, sebagai balasan bagi 
orang-orang kafir * Jika mereka berhenti, maka Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
{



Dan apa yang paling mulia dari agama ini?
Kami tidak meminta pertanggungjawaban mereka setelah mereka percaya pada 
keangkuhan yang ditawarkan tangan mereka terhadap orang-orang beriman selama 
mereka percaya. Itulah sebabnya kita melihat Omar Ibn Al-Khattab melewati 
pembunuh saudaranya Zaid Ibn Al-Khattab: Seorang pria menunjukkan dan berkata: 
Ini adalah pembunuh Zaid.
Umar berkata: Apa yang bisa saya lakukan dengan dia ketika dia telah memeluk 
Islam? Islam telah menyelamatkan darahnya
Masalah telah berakhir dengan masuk Islamnya, karena iman kepada Allah lebih 
disukai seorang mukmin daripada darah dan jiwanya, dan ketika dia beriman, 
pertengkaran telah berakhir.
Dan ini brutal, pembunuh Hamzah. Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, bertemu dia. Semua bahwa Rasulullah Allah 
tidak adalah untuk mengubah wajahnya darinya, tapi dia tidak membunuhnya atau 
membalas dendam pada dirinya.
Hind, istri Abu Sufyan, yang memakan hati Hamzah, masuk Islam dan berakhir 
dengan masuk Islam.
Jadi, Islam bukanlah agama kebencian, balas dendam, atau penyelesaian masalah. 
Jika darah mendidih menghadapi kekafiran, maka iman orang kafir dalam Islam 
memberinya keselamatan. Ini adalah agama.
(195) Jika mereka berhenti, maka Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (192) 
yaitu, selama mereka menahan diri dari perbuatan hasutan dengan menyeru dan 
menyekutukan Allah , dan mereka ditegur dengan perintah. agama, maka mereka 
melepaskan kekafiran, setelah itu kami tidak memiliki apa-apa dengan mereka; 
Karena Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang, maka tidak tepat bagi kita untuk 
menyebarkan kebencian atas apa yang mereka lakukan kepada kita di masa lalu.
Dan kebenaran, Yang Mahakuasa, setelah memberi kita tahapan pertempuran dan 
motifnya, berkata:
{Dan perangilah mereka sampai tidak ada penganiayaan dan agama itu untuk Allah }
(196) Dan perangilah mereka sampai tidak ada aniaya dan agama itu untuk Allah .
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" 
dan mereka tidak akan diuji?
[Al-Ankabut: 2] Kebenaran menguji iman dengan cobaan, dan orang-orang yang 
mengaku beriman melihat apakah mereka sabar dengan cobaan yang dikandungnya atau 
tidak? Jika masuknya Islam tidak mengakibatkan masuknya perang atau pertempuran 
dan tidak mengakibatkan kesyahidan beberapa orang percaya, masalah itu akan 
menggoda bagi banyak orang untuk masuk Islam, tetapi Allah menjadikan mereka 
cobaan karena mereka dikalahkan. dan sejumlah syuhada dibunuh, sehingga hanya 
elit yang masuk agama yang masuk agama. Ini membawa martabat panggilan, dan 
melindungi bumi dari korupsi, sehingga orang-orang percaya harus menjadi 
keselamatan orang-orang
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan melawan mereka sampai tidak ada penganiayaan}
Artinya, agama itu untuk Allah , yakni disingkirkan dari agamanya sendiri atau 
dari agama yang ditimpa kezaliman.
Seolah-olah Anda, dengan misi luhur ini, ingin membimbing pikiran manusia dan 
perilakunya dan mencegahnya berutang setara padanya; Sampai dia mengutuk dia 
yang menciptakannya
Pemilik pikiran seperti itu harus berterima kasih kepada mereka yang 
mengarahkannya ke hak ini
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kebenaran ini, dan 
berfirman dalam bahasa Rasul:
{Katakanlah, saya tidak meminta imbalan apapun untuk itu, kecuali orang yang 
ingin mengambil jalan kepada Tuhannya.}
[Al-Furqan: 57] Seolah-olah kita melihat pekerjaan Rasulullah dalam kaitannya 
dengan kita dari sudut pandang ekonomi, akan perlu baginya untuk mendapatkan 
pahala, karena ia memberikan manfaat kepada kami, dan terlepas dari keuntungan 
yang dia berikan, dia tidak menerima upah; karena ia adalah petapa dalam pahala; 
Dia tahu bahwa pahala yang setara dengannya kecil, tidak peduli seberapa besar, 
dan dia menginginkan hadiah dari mereka yang menciptakannya, dan ini adalah 
keserakahan untuk yang tertinggi; Karena tidak ada yang memberi pahala atas iman 
kecuali Allah SWT, dan Dialah yang memberi tanpa batas
Al-Haq menutup ayat yang mulia ini dengan mengatakan:
{Dan jika mereka berhenti, maka tidak ada agresi kecuali terhadap orang-orang 



yang zalim}
Artinya, jika mereka akhirnya tidak memerangi Anda, Anda tidak akan menyerang 
mereka, tetapi akan mengusir agresi orang-orang zalim dari mereka.
Dan orang-orang yang zalim ketika dia melampaui batas berpikir bahwa tidak ada 
yang bisa melakukannya, dan kebenaran meminta kami untuk mengatakan kepadanya: 
Sebaliknya, kami dapat mengalahkan Anda, dan kami menyerang Anda dengan cara 
yang sama seperti Anda menyerang kami.
Dia memberi kita hak untuk mengatakan:
{Bulan suci adalah bulan suci, dan suci adalah pembalasan}
(/ 197), bulan suci Haram dan hukuman kesucian itu menyerang Anda Vaatdoa dia 
sebanyak mereka menyerang Anda, dan takutlah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah bersama mereka (194) dan dimaksudkan bahwa jika Qatlokm di bulan suci 
berperang mereka di bulan suci, Jika mereka menyerang kesucian waktu Vakasas Di 
saat seperti itu, dan jika mereka melanggar kesucian suatu tempat, maka 
pembalasan adalah kesucian tempat seperti itu. Karena pembalasan adalah 
mengambil bagi yang tertindas apa yang dilakukan penindas
Yang Benar, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi ingin meringankan dampak masalah 
tersebut pada orang-orang beriman yang ditolak pada tahun Hudaybiyah pada tahun 
keenam Hijrah, dan orang-orang musyrik mengembalikan mereka ke Madinah, maka 
Allah membalas dendam dari mereka dengan membawa mereka kembali ke Dzulqa'dah 
pada tahun yang sama pada tahun ketujuh Hijrah. Allah ingin mereka kembali 
mengunjungi rumah di bulan suci pada saat yang bersamaan
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{dan hukuman dilarang}
Itu menuntut kita untuk bertanya: Bagaimana itu? Dan apa yang dilarang? Yang 
haram adalah yang dilarang untuk dilanggar, dan yang halal adalah yang mutlak 
dan sah
Apakah ini berarti bahwa orang yang melakukan perbuatan terlarang, kami akan 
membalasnya dengan perbuatan yang sama? Jika seorang laki-laki berzina dengan 
seorang perempuan, apakah kami menyuruhnya untuk membalas dendam kepadamu dengan 
berzina denganmu? Tidak
Pembalasan untuk kesucian hanya dalam kasus yang berwenang, dan juga jika 
seseorang mencuri uang dari saya dan saya tidak memiliki bukti, tetapi saya 
yakin bahwa dialah yang mencuri. Tidak, pembalasan hanya dalam perintah yang 
diketahui dan jelas, tetapi perintah tersembunyi, kita tidak dapat membalas 
dendam darinya dengan cara yang sama seperti yang dia lakukan.
Tetapi seandainya salah seorang kerabat dari siapa Anda berkewajiban untuk 
menafkahkan Anda, dan Anda menahan diri dari menafkahkan orang ini, dan ini 
adalah hal yang diharamkan bagi Anda, dan selama masalah itu bersifat umum, ia 
boleh mengambil dari uang Anda. dan makan, dan masalahnya adalah pembalasan.
Dan anggaplah bahwa istri Anda mengeluh tentang kekikiran dan kekurangan Anda, 
sebagai “Hind, istri Abu Sufyan, mengeluh kepada Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tentang dia 
kikir suaminya, dan dia berkata kepadanya: Ambillah dari uangnya dengan cara 
yang wajar, apa yang cukup untukmu dan anakmu.
Dan contoh lain, misalkan ada tamu di rumah Anda dan Anda menolak untuk 
menghormatinya, dan memanfaatkan kesempatan untuk menjauh dari tempat dia duduk 
dan kemudian makan sesuatu dan memakannya.
Hal ini tidak melanggar terhadap Anda kecuali termasuk dalam larangan lain, dan 
setelah itu hak diserahkan kepada wali untuk mengatur hal-hal tersebut agar 
masalah tidak berubah menjadi kekacauan.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti 
dia menyerang Anda.}
Dia memanggil kita untuk berjaga-jaga agar tidak ada yang menipu kita dan 
mengklaim iman dan ingin membalas dendam
Kita harus meniru pepatah penyair: Jika kalajengking kembali, kita kembali ke 
sana, dan telapak kaki hadir, dan kebenaran menutup ayat mulia dengan 
mengatakan:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 
yang bertakwa}
Artinya, janganlah kamu mengira bahwa Allah memiliki kamu di dalamnya sesuatu, 
melainkan kamu dan mereka semua adalah milik Allah .
Maka kebenaran berkata:



{Dan belanjakan di jalan Allah , dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu ke dalam 
kehancuran, dan berbuat baiklah.}
(198) Dan bernafkahlah di jalan Allah , dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu ke 
dalam kehancuran dengan tanganmu sendiri, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya 
Allah mencintai untuk berperang: (195) Arti kejelekan datang setelah kamu: 
(195).
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan jangan melemparkan diri Anda ke dalam kehancuran.}
Hal ini mengharuskan kita untuk mengetahui bahwa kata "penghancuran" didasarkan 
pada berat yang Anda lakukan, dan tidak ada padanannya dalam bahasa Arab kecuali 
kata ini. Ke mana dia pergi, dan contohnya adalah kematian seseorang dengan 
keluarnya jiwanya
Dan kebenaran berkata:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Kehancuran bertentangan dengan kehidupan, dan seseorang harus 
tahu bahwa hidup bukanlah rasa dan gerakan yang kita lihat, tetapi kehidupan 
segala sesuatu menurut perhitungan tertentu, sehingga kehidupan hewan memiliki 
hukumnya, dan kehidupan tumbuhan memiliki hukumnya, dan kehidupan benda mati 
memiliki hukumnya, dengan bukti yang telah dibuat oleh Yang Mahakuasa.” Dia akan 
binasa di depan Yahya, dan Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88] Bukan hanya kita yang binasa, baik hewan, maupun tumbuhan, tetapi 
semuanya, termasuk benda mati, seolah-olah benda mati binasa seperti kita, dan 
selama mereka binasa, mereka memiliki kehidupan, tetapi tidak seperti kehidupan 
kita , melainkan hidup menurut hukum-Nya. adalah hidupnya
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan jangan melemparkan diri Anda ke dalam kehancuran.}
Dia mengungkapkan kepada kita beberapa karya agung kinerja grafis dalam Al-
Qur'an; Dalam satu kalimat, itu memberi Anda sesuatu sebagai imbalan atas barang 
itu, dan ini adalah sesuatu yang tidak kami temukan dalam metode manusia; 
Kebenaran dalam ayat ini memberitahu kita:
{Dan belanjakan di jalan Allah }
Artinya, mereka berjihad, seperti yang dia katakan sesudahnya:
{Dan jangan melemparkan diri Anda ke dalam kehancuran.}
Mengapa? Karena membelanjakan adalah memberikan uang kepada orang lain yang akan 
mengantarkan Anda pada suatu tugas yang berguna dalam mempersiapkan jalan 
Allah , seperti membuat senjata atau perbekalan makanan, atau memperlengkapi 
bangunan dan benteng. Ini adalah aspek dari membelanjakan uang.
Dan kebenaran berkata:
{Dan jangan melemparkan diri Anda ke dalam kehancuran.}
Dan kata "dilempar" menunjukkan bahwa ada sesuatu yang lebih tinggi dan sesuatu 
yang lebih rendah darinya, seolah-olah Allah berfirman: Janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu ke dalam kehancuran, dan apakah salah satu dari kami akan 
menceburkan dirinya ke dalam kehancuran, atau melemparkan dirinya ke dalam 
kehancuran di antara musuh-musuhnya? Tidak, tangan yang terikat pada pengeluaran 
di jalan Allahlah yang melemparkan pemiliknya ke dalam kehancuran. Karena jika 
dia menolak untuk melakukan itu, musuh akan berani menyerangnya, dan selama 
musuh berani menyerang orang-orang yang beriman, dia akan menggoda mereka dalam 
agama mereka, dan jika dia menggoda mereka dalam agama mereka, mereka akan 
binasa.
Jadi, mempersiapkan perang adalah penolakan perang, dan ketika musuh melihat 
Anda kuat, dia takut dan mundur dari memerangi Anda.
Dan Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, sebagaimana Dia menghendaki kita dalam undang-
undang pertempuran untuk berperang, memerintahkan kita untuk menimbang masalah 
pertempuran dengan cara yang tepat dan tegas, jadi jangan mengambil kita dari 
kenyamanan berbohong atau diet sembrono, jadi Artinya: Dan janganlah kamu 
menerima pertempuran itu kecuali kemungkinan besar kamu akan menang. Anda 
mengukur hal-hal secara akurat, karena keberanian mungkin mengharuskan Anda 
untuk menahan diri dan menahan diri dari pertempuran pada waktu-waktu tertentu, 
untuk menang setelah satu jam dan menyelesaikan persiapan untuk itu.
Makna pertama adalah menjadikan kamu menafkahkan di jalan Allah dan tidak 
membuang tanganmu ke kehancuran dengan meninggalkan perjuangan
Makna kedua adalah janganlah membawa diri Anda pada kehancuran dengan masuk ke 



dalam pertarungan tanpa alasan atau tanpa persiapan yang cukup.
Kebenaran ingin orang-orang beriman untuk mempertimbangkan masalah-masalah 
sedemikian rupa sehingga mereka tidak meninggalkan jihad dan binasa; Karena 
lawan mereka akan menantang mereka, dan dia tidak suka mereka melemparkan tangan 
mereka ke dalam pertarungan hanya karena mereka ingin bertarung tanpa persiapan 
untuk itu.
Ini adalah keteguhan iman, itu adalah satu kalimat yang memberi kita beberapa 
makna
Kebenaran menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:
Dan berbuat baiklah, karena Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
{Kebenaran mengatakan:}
dan lakukan dengan baik
{
Dan amal, sebagai Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengajarkan kita:
Masalah dengan orang-orang hari ini adalah bahwa mereka meniru "Dia melihat 
Anda", sehingga mereka memasang televisi sirkuit tertutup di toko-toko besar 
sehingga kemajuan pekerjaan di toko dipantau. Inilah yang dilakukan manusia.
Tapi lihatlah transendensi iman, itu memerintahkan Anda untuk melihat Allah , 
jadi jangan melakukan pekerjaan kinerja formal yang membebaskan Anda dari 
kesalahan, tetapi Anda harus melakukan pekerjaan dengan niat berbuat baik dalam 
pekerjaan.
Dan kebajikan dalam segala hal menyempurnakannya sedemikian rupa sehingga 
seseorang melakukan untuk orang lain apa yang dia suka agar orang lain lakukan 
untuknya, dan jika orang diperlakukan atas dasar ini, semua industri akan 
dibedakan, tetapi jika penipuan terjadi, maka Anda menipu orang lain, dan orang 
lain menipu Anda. Semuanya: misalnya, kita membelanjakan uang dengan baik, dan 
kita tidak akan membelanjakan uang dengan baik kecuali kita melakukannya dengan 
baik dalam jerih payah yang menghasilkan buah dari apa yang kita belanjakan; 
Karena buah dari jerih payah adalah uang, dan tidak ada pengeluaran kecuali 
dengan uang.
Dan lingkaran amal tidak terbatas pada pertempuran saja, masalah di sini 
bersifat umum, dan jangan berpikir bahwa itu adalah masalah di salah satu sudut 
agama yang datang untuk melayani salah satu detail kehidupan, tetapi setiap 
sudut agama. datang untuk melayani semua detail kehidupan, jadi jika amal adalah 
dengan uang, ini mengharuskan seseorang meningkatkan gerakan di bumi, dan dia 
melakukan pekerjaan yang mencukupinya dan mencukupi orang-orang yang dia dukung, 
maka dia memberinya apa yang baik untuknya. dia
Jika uang tidak tersedia, maka Anda harus berbuat baik untuk diri sendiri dan 
bersyafaat untuk orang lain, dan prestise telah ditetapkan oleh Islam, artinya 
telah membuatnya berharga. Baginya untuk menegakkan keadilan di lingkungan 
tempat tinggalnya
Prestise berarti bahwa seseorang memiliki rasa hormat, bobot, atau penghargaan, 
dan hal-hal ini memiliki preseden dalam kebajikan orang tersebut, dan dia tidak 
mengambilnya tanpa alasan, tetapi didahului oleh suatu tindakan yang membuatnya 
gengsi di antara orang-orang.
Orang biasanya hanya menghormati mereka yang memiliki warna kredit atas mereka, 
karena itu adalah penghormatan yang dibayar, bukan rasa hormat yang bebas.
Sedekah mungkin dengan ilmu
Atau dengan kekuatan, dengan bantuan yang lemah
Atau untuk memberikan pengalaman kepada orang lain
Atau dengan melepaskan istri dari seorang muslim
Oleh karena itu, wajah-wajah amal dalam banyak hal, dan semuanya melayani tujuan 
iman
Dan ketika orang kafir melihat orang-orang mukmin dan masing-masing dari mereka 
melakukan yang terbaik, itu menggoda dia untuk percaya
Dan jika kita bertanya: Apa asketisme dunia kontemporer kita dalam agama kita? 
Kita akan menemukan bahwa dunia memandang agama Allah melalui gerakan Muslim, 
yang sebagian besar merupakan gerakan non-Islam.
Memang benar bahwa sebagian orang waras dan filosof Barat tidak mengambil agama 
dari pergerakan kaum Muslimin, dan inilah keadilan tertinggi dari mereka, karena 
mungkin sebagian Muslim tidak berkomitmen pada agamanya, sehingga tidak ada yang 
mengambil Islam darinya. dia hanya karena dia seorang Muslim
Pemeluk agama lain mengetahui bahwa ada tindakan yang dikriminalisasi oleh 



agamanya
Selama ada perbuatan yang dikriminalisasi oleh agama dan diancam dengan hukuman, 
maka hal itu merupakan bukti bahwa hal itu mungkin saja terjadi. Ketika Anda 
melihat seseorang yang berafiliasi dengan Islam dan mencuri, apakah Anda 
mengatakan: Muslim adalah pencuri?
Tidak, Anda harus melihat undang-undang Islam. Apakah itu mengkriminalisasi 
pencuri atau tidak? Janganlah ada yang berkata: Lihatlah keadaan kaum muslimin, 
tetapi marilah kita melihat hukum-hukum Islam, karena Allah telah menetapkan 
bagi manusia untuk melakukan perbuatan baik dan buruk, dan karena itu Dia 
membalas perbuatan baik dan menghukum perbuatan buruk.
Orang berakal dan pemikir mengambil agama dari prinsip-prinsip agama itu 
sendiri, dan tidak mengambilnya dari perilaku orang, mungkin mata pengamat jatuh 
pada pelanggar dalam masalah yang dilarang oleh agama.
Jangan mengambil tindakan yang salah sebagai Islam, tetapi menganggapnya sebagai 
di luar Islam
Dan ketika dunia melihat kita ditingkatkan dalam segala hal, kita memberi mereka 
contoh bahwa nenek moyang kita berada di atas, dan membuat Islam memperpanjang 
gelombang mitos dan mistis itu hingga mencapai, dalam setengah abad, ke ujung 
dunia di Timur, dan ke ujungnya di Barat, dan setelah itu secara politik surut 
dari bumi, tetapi tetap sebagai agama, dan tetap Dari Islam adalah sistem ini 
yang menarik orang untuk itu
Islam memiliki kekebalan dalam raginya sendiri. Ini membawa unsur-unsur 
kelangsungan hidup dan validitasnya, dan itulah yang menarik non-Muslim untuk 
itu dan mereka percaya padanya, dan bukan Muslim yang menarik orang ke Islam.
Itulah sebabnya saya katakan: Jika representasi politik negara-negara Islam di 
negara-negara non-Islam yang beradab telah mengambil prinsip-prinsip Islam, itu 
akan menjadi contoh yang baik.
Dan lihatlah salah satu ibu kota negara-negara Barat di mana Anda akan menemukan 
lebih dari enam puluh tiga kedutaan besar Islam, dan setiap kedutaan memiliki 
staf lebih dari dua puluh. Misalkan ini adalah contoh perilaku dan transaksi 
Islam di ibu kota non-Islam. Dekorasi kota: mereka tidak minum alkohol, tidak 
menari, tidak sering mengunjungi tempat-tempat terkenal, dan wanita mereka tidak 
membuat diri mereka terlihat. Demi Allah , bukankah perilaku orang-orang ini 
mencolok? Tapi apa yang terjadi - sayangnya - adalah bahwa orang-orang Barat - 
dengan kepalsuan mereka - menguasai anak-anak Islam - di atas hak mereka - dan 
membawa mereka ke kehancuran mereka, dan pengikut buta ini membuat orang Barat 
berkata: Jika Islam memiliki kekebalan, itu akan melindungi anak-anaknya agar 
tidak jatuh ke dalam apa yang telah kita jatuhkan.
Jadi, sedekah dari umat Islam adalah dakwah dan ajakan terbesar untuk agama 
Islam
Kebenaran mengatakan:
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
{Dan cinta, seperti yang kita ketahui, adalah kecenderungan hati pecinta kepada 
yang dicintai, dan itu adalah kasus sehubungan dengan manusia, tetapi sehubungan 
dengan kebenaran, itu adalah simpati Pencipta dengan belas kasihan dan martabat 
pada makhluk. , dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, mencintai hamba-hamba-Nya berada 
di atas ciptaan-Nya, sebagaimana Allah adalah sebaik-baik ciptaan-Nya.”
orang yang membuat segalanya baik
{Dia menginginkan dari hamba-hamba-Nya, dan Dia telah mengunggulkan mereka atas 
mereka dengan pikiran yang berpikir, sehingga ia merencanakan, dan dengan 
energi, sehingga pemikiran itu muncul menjadi tindakan. keahlian dan berkata: " 
Allah ."
Jadi, kata " Allah " umum ada sebagai komentar atas segala sesuatu yang baik, 
bahkan orang yang tidak percaya bahwa Allah juga mengatakan: " Allah ," seolah-
olah naluri yang dengannya Allah menciptakan manusia mengatakan bahwa setiap hal 
yang baik harus disematkan kepada Allah , apakah Allah yang melakukannya. Secara 
langsung seperti sebab, kosmos, dan hukum, atau penciptaan orang yang berbuat 
baik, semua urusan merujuk kepada Allah.
Dan jika mereka yang tidak berbuat baik mengetahui apa yang dilarang, mereka 
akan bersedih hati. Saya berharap mereka menghilangkan keberadaan kata " Allah 
", tetapi mereka menjadikan tempat " Allah " sebagai kata yang jahat, sehingga 
mereka menyebarkan keburukan yang ada, dan ketika keburukan menyebar, manusia 
pada umumnya adalah yang merugi.
Allah berfirman:}



Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
{Mendorong setiap orang yang mengerjakan suatu pekerjaan untuk memperbaikinya 
agar berada pada akhlak Allah
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan selesaikanlah haji dan umrah karena Allah, dan jika kamu terkepung, maka apa 
yang ada dari petunjuk itu, dan janganlah kamu mencukur rambut mereka.
{/ (199) dan menyempurnakan haji dan umrah kepada Allah , keagungan hidayah apa 
yang tidak memiringkan kepala Anda sampai hewan kurban menggantikannya jika Anda 
sakit atau melakukan bahaya dari puasa atau amal atau ritualnya. Jika Anda 
percaya di dalamnya menikmati haji umrah, apa Astisr petunjuk itu berpuasa 
selama tiga hari dia tidak menemukan di haji dan tujuh jika Anda kembali sepuluh 
penuh bahwa keluarganya tidak saya hadir masjid Suci, dan takut Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras dalam hukuman (196) dan format format Quran 
yang menakjubkan Anda, Anda akan ingat bahwa dia berbicara tentang puasa
Dan Ramadhan datang sebelum bulan-bulan haji, maka wajar baginya untuk berbicara 
tentang haji setelah dia berbicara tentang Ramadhan dan bulan baru dan tentang 
menjadikan bulan baru sebagai waktu untuk manusia dan haji, sebagaimana ada hal 
lain yang menyerukan berbicara tentang haji, yang berbicara tentang pertempuran 
di bulan-bulan suci, dan tentang Rumah Suci, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jangan melawan mereka di Masjidil Haram sampai mereka memerangi kamu di 
sana.}
[Al-Baqarah: 191] Jadi pembicaraan tentang haji datang dalam konteks alaminya
Dan ketika Allah berfirman:
{Dan selesaikan haji dan umrah karena Allah}
Kami memahami darinya bahwa perintah untuk menyelesaikan sesuatu hanya jika 
perintah datang untuk memaksakan tindakan ini, seolah-olah Anda mulai bekerja 
setelah mengaturnya, dan Allah SWT ingin Anda tidak hanya melakukan haji, tetapi 
Dia ingin Anda menyelesaikannya. dan membuatnya lengkap dan memenuhi semua 
persyaratan pembuat undang-undang untuknya
Dan jam mengatakan yang sebenarnya:
{Dan selesaikan haji dan umrah}
Bagi seseorang untuk mengatakan: Haji adalah satu hal dan umrah adalah hal lain, 
dengan bukti kebaikannya kepadanya, dan kebaikan membutuhkan perbedaan karena 
membutuhkan partisipasi.
Dan persekutuan antara haji dan umrah adalah keduanya adalah ritual dan ibadah, 
dan adapun yang berbeda, haji memiliki waktu tertentu dan disyaratkan berdiri di 
Arafah.
Namun Allah SWT berfirman dalam legalitas haji:
{Dan demi Allah, wajib bagi manusia untuk berhaji ke Baitullah, siapa yang mampu 
melakukannya.}
[Al Imran: 97] Dia tidak menyebutkan umrah dalam ayat itu, dan dari ayat itu 
kita mengetahui bahwa haji adalah satu hal dan umrah adalah hal lain, dan yang 
wajib atas kami adalah haji.
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan bahwa kita harus mengambil Al-Qur'an 
dalam satu kalimat, dan datang dengan semua ayat yang berhubungan dengan subjek 
untuk memahami maknanya, ketika kebenaran mengatakan dalam Al-Qur'an juga:
{Dan selesaikan haji dan umrah karena Allah}
Kita tahu dari sini bahwa Umrah bukanlah haji, dan ketika Anda membaca firman 
Allah dalam Surat Bara'ah:
{Dan adzan dari Allah dan Rasul-Nya kepada orang-orang pada hari haji yang lebih 
besar}
[At-Taubah: 3] Kita tahu bahwa ada haji yang lebih besar, dan haji besar kedua
Jadi ayat
{Dan demi Allah adalah wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah}
Dia datang ke Rumah Muharram, yang merupakan takdir umum dalam haji dan umrah
Kita tahu bahwa ziarah utama adalah ziarah di mana umat Islam berdiri di Arafah; 
Karena Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan: "Haji adalah Arafa."
Ini adalah ziarah terbesar; Karena kerumunan di Arafah sangat banyak, dan datang 
pada waktu tertentu dan diwajibkan untuk berdiri di Arafah
Maka Yang Mahakuasa berkata:
{Dan demi Allah adalah wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah}
Haji adalah tujuan Mu'azzam, dan dia adalah
{Ziarah ke Rumah}



Adapun umroh adalah haji besar dan waktunya umum sepanjang tahun, dan yang mudik 
dibagikan sepanjang tahun.
Hal ini telah dibuktikan oleh undang-undang, dengan firman Yang Mahakuasa:
{Dan demi Allah adalah wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah}
Dan selama dia datang dengan hal yang biasa dalam ucapannya: Haji ke Baitullah, 
dia menginginkan haji yang besar dan haji yang besar.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, berbicara kepada hamba-hamba-Nya dan mengetahui 
bahwa beberapa orang akan menerima ibadah secara formal, dan mungkin menerima 
ibadah untuk tujuan selain ibadah, sehingga perlu untuk memperjelas tujuan haji 
dan umrah, dan bahwa apa yang diperlukan adalah untuk menyelesaikannya, dan 
niatnya harus untuk Allah , bukan untuk hal lain, tidak untuk dikatakan. Haji 
fulan, atau membeli barang murah dan menjualnya lebih mahal dari harganya 
setelah dia kembali
Dan kita tahu bahwa haji adalah satu-satunya ibadah yang terus dikaitkan dengan 
pelakunya. Misalnya, tidak dikatakan: "Orang yang berdoa untuk ini dan itu" atau 
"orang yang membayar untuk siapa adalah orang yang membayar." Kebenaran 
mengatakan:
Dan selesaikan haji dan umrah karena Allah.
{
Kata " Allah " melayani kita dalam banyak masalah, jadi apa masalah ini? Ketika 
seorang muslim ingin menunaikan haji karena Allah , maka haji tidak sah kecuali 
dengan uang dan sarana hukum Allah .
Banyak orang, ketika mereka mendengar hadits mulia: “Barangsiapa yang menunaikan 
haji dan tidak melakukan perbuatan cabul atau maksiat, kembali seperti hari 
ibunya melahirkannya.”
Mereka percaya bahwa seseorang memiliki hak untuk melakukan dosa dan keluhan apa 
pun yang dia inginkan, kemudian dia berpikir bahwa satu argumen menghapus semua 
dosanya darinya. Kami mengatakan ini: Pertama: argumennya harus untuk Allah , 
dan kedua: bahwa itu dari uang yang halal, dan selama itu untuk Allah dan dari 
uang yang halal, Anda harus tahu Apa dosa yang diampuni setelah haji? Tidak 
semua dosa diampuni, tetapi dosa yang berhubungan dengan Allah SWT; Karena dosa 
yang berhubungan dengan Allah , kamu tidak menganiaya Allah dengan itu, tetapi 
kamu menganiaya diri sendiri, tetapi dosa yang berkaitan dengan manusia adalah 
pelanggaran bagi mereka atau pengurangan hak mereka, dan oleh karena itu 
kezaliman para hamba tidak jatuh kecuali dengan mengembalikan hak para budak
Kita tahu bahwa Umrah adalah tujuan dari Bait Suci dalam waktu yang mutlak dalam 
setahun, dan Haji adalah tujuan dari Baitullah pada waktu tertentu dalam 
setahun, dan beberapa ulama mengatakan: Ini adalah kewajiban dan itu adalah 
kewajiban, jadi apakah diperbolehkan untuk melakukannya bersama-sama, atau 
apakah setiap tugas dilakukan secara independen dari yang lain? Beberapa dari 
mereka berurusan dengan pengamatan Al-Fadl dan Al-Hasan, sebagaimana dia yang 
mengatakan: Orang-orang yang melakukan haji lebih baik, karena dia memilih 
setiap ritual dengan perjalanan. Dalam hal ini, dia telah menggabungkan dua hal 
itu bersama-sama; yaitu melakukannya dengan satu ihram, dan inilah yang disukai 
sebagian ulama. Karena Allah mengetahui bahwa seorang hamba telah melakukan dua 
ritual dengan satu ihram, dan ada orang yang menikmati kesenangan, yaitu dia 
melakukan umrah, kemudian dia membebaskan dirinya darinya, dan kemudian dia 
datang sebelum haji untuk dihalangi. haji, dan ini disebut kenikmatan, dan dia 
menikmati karena dia bebas dari ihram, dan sebagian ulama mengatakan: Kenikmatan 
itu lebih baik karena memisahkan antara dua hal dengan apa yang saya keluarkan 
dari kebiasaan: dia dilarang. , maka dia diizinkan, maka dia dilarang
Oleh karena itu, setiap ulama memiliki pengamat, seolah-olah Allah tidak ingin 
membatasi ciptaannya dalam melakukan ritual warna apapun.
Pembuat undang-undang, Maha Suci Dia, telah berhati-hati ketika ditugaskan, dan 
menghormati semua keadaan, baik keadaan yang mungkin terjadi tanpa debitur, yang 
merupakan takdir, atau jatuh dari debitur, yang memiliki sebab lain, katanya:}
Dan jika kamu dalam keadaan terkekang, maka apa yang mudah bagimu dari hidayah?
{
Dan Anda dibatasi, artinya Anda dicegah
Dan ada “hasr” yang untuk keputusan ilahi, dan ada “hashr” dan itu adalah dengan 
tindakan aktif seperti intervensi dari musuh sebagai Rasul Allah , mungkin Allah 
doa 's dan saw, nya keluarga dan para sahabatnya dikepung di tahun al-
Hudaybiyah, dan dia diberitahu untuk tidak memasuki Mekah tahun ini. Aku tidak 
menyia-nyiakan persiapan para hamba, atau niat mereka, atau persiapan mereka, 



atau ihram mereka; jika mereka dihitung}
Jadi apa yang ditemukan dari bimbingan?
{Dan hidayah adalah apa yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah , 
dan penebusan atas apa yang telah terjadi
Lalu dia berkata setelah itu:}
Dan janganlah kamu mencukur rambutmu sampai hewan kurban itu sampai pada 
tempatnya.
{yaitu sampai ia mencapai tempat yang ditunjuk untuk itu, ini adalah jika Anda 
adalah pengemudi petunjuk, tetapi jika Anda bukan pengemudi petunjuk, tidak 
perlu bagi Anda untuk menyembelihnya, dan cukup untuk menyuruh seseorang untuk 
menyembelihnya untukmu, dan perkataannya adalah kebenaran:}
Maka barang siapa yang menikmati umroh sampai haji, maka dia tidak mendapat 
keringanan dari kurbannya.
{Artinya adalah benar bagi seseorang untuk berkurban sebelum Arafah, dan benar 
untuk menundanya pada hari Kurban, dan benar baginya untuk menyembelihnya 
setelah semua itu.
}
Jadi apa yang ditemukan dari bimbingan?
{Artinya juga kalau mudah mendapatkan bimbingan, apakah karena mudah 
membayarnya, atau karena mudah membelinya, maka mungkin ada harga dan tidak ada 
penilai.
"Petunjuk" adalah apa yang membimbing ke tempat suci, atau apa yang membimbing 
seseorang ke jalan kebenaran, dan maknanya diambil dari bimbingan, dan itu 
adalah tujuan yang mengarah ke apa yang diinginkan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan janganlah kamu mencukur rambutmu sampai hewan kurban itu sampai pada 
tempatnya.
{Orang sakit yang tidak dapat menyembelih hewan kurban dan mengalami luka di 
kepalanya adalah seperti Sahabat yang memiliki kutu di kepalanya, dan itu 
membuatnya kesakitan. Rasulullah bersabda kepadanya: “Cukurlah kepalamu dan 
berpuasalah selama tiga hari, atau beri makan enam orang miskin, atau lupakan 
seekor domba.”
Mereka adalah undang-undang yang berurutan, dan setiap undang-undang memiliki 
kesempatan. Sebagaimana disyariatkan bagi orang yang membatasi apa yang ada dari 
petunjuk, demikian pula disyariatkan bagi orang yang mencukur rambutnya karena 
suatu penyakit jika kepalanya mengalami cedera, maka disyariatkan baginya untuk 
melakukan tiga hal: puasa, sedekah, atau ritual.
Perenung dari ketiga hal ini akan menemukan bahwa mereka diatur dalam urutan 
menaik
Puasa adalah sesuatu yang tidak melebihi manfaat langsung bagi orang lain, dan 
sedekah adalah ibadah yang manfaatnya melebihi manfaat orang lain, tetapi 
terbatas karena memberi makan enam individu, misalnya, dan pertapaan adalah 
pengorbanan, dan dagingnya dimanfaatkan oleh banyak orang.
Maka lihatlah kemajuan yang bermanfaat, apakah puasa tiga hari, atau memberi 
makan enam orang miskin, atau menyembelih seekor domba apa pun.
Ini adalah eskalasi dari yang terlemah ke yang terkuat, masing-masing sesuai 
dengan kemampuan dan kemampuannya
Dan yang benar, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menetapkan penebusan dosa 
tertentu. Hal ini untuk memperhitungkan operasional yang diperlukan dalam haji, 
dan sesuai dengan keadaan dan kondisi Muslim, maka ia mengizinkannya dalam hal 
kenikmatan, misalnya, untuk membagi puasa menjadi dua tahap: tiga hari di Haji, 
dan tujuh jika kamu kembali
Kemajuan dalam undang-undang, dan pilihan kiri, yang membuat orang beriman 
keluar dari kesulitannya.
}
Itu karena Anda sakit atau menyakitinya karena puasa atau amal atau ritualnya. 
Jika Anda meyakininya untuk menikmati haji umrah, apa yang tidak didapati astisr 
hidayah selama tiga hari dalam haji dan tujuh jika Anda kembali
{
dan kata}
yang tidak menemukan
{Artinya dia tidak memiliki, dan kepada orang yang tidak memiliki ini, kami 
katakan kepadanya: Jangan lakukan seperti yang dilakukan banyak orang sebelum 
mereka berkeliling, karena beberapa dari mereka pergi ke pasar dan membeli 



hadiah, dan setelah itu satu jam setelah kurban wajib baginya, dia berkata: Dia 
tidak bersamaku dan karena itu aku akan berpuasa.
Di sini kami berkata kepadanya: Apakah harga hadiah itu pantas untuk membeli 
hadiah itu? Sungguh aneh menemukan seorang peziarah membeli hadiah yang tak 
terhitung jumlahnya; Jam tangan dan peralatan listrik dan mengisi tasnya, lalu 
berkata saya tidak dapat menemukan apa pun untuk membeli hadiah
Bukankah itu penipuan dan penipuan? Siapa pun yang melakukan itu menipu dirinya 
sendiri
Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:
yang tidak menemukan
{Maksudku, dia tidak menemukan hak, tidak ada orang yang uangnya habis dalam 
hadiah, kemudian dia menjadi tangan kosong, dan karena itu mereka yang 
melakukannya dengan baik dalam melakukan ritual tidak membeli hadiah mereka 
sampai setelah pemenuhan apa yang diminta. dalam ritual, dan jika ada sisa uang, 
mereka membeli sesuai dengan apa yang mereka miliki.
Dan mereka yang menghabiskan uangnya untuk membeli hadiah, kemudian datang ke
Jadi apa yang ditemukan dari bimbingan?
{Dan mereka berkata, “Kami tidak memiliki harga petunjuk dan kami akan berpuasa. 
Anehnya, mereka tidak mengingat puasa sampai mereka kembali. Bukankah lebih baik 
salah satu dari mereka berpuasa sejak awal, dan sejak dia mengetahui bahwa dia 
tidak memiliki harga petunjuk dan masuk ke ihram untuk umrah?” Dia seharusnya 
memulai puasa tiga hari agar udzurnya didahulukan dan bukan di kemudian hari. 
Sebagian ulama membolehkan puasa pada hari-hari tasyriq, dan tiga hari tasyriq 
adalah puasa setelah hari raya Idul Fitri karena mereka biasa “meringankan 
daging” yaitu, mengoleskannya di bawah sinar matahari untuk dipotong dan 
dimakan. bakar itu.
Dan setelah itu, ketika dia selesai melakukan ritual, dia berpuasa tujuh hari di 
jalan ketika dia dalam perjalanan kembali, atau ketika dia sampai di rumahnya, 
dia bisa memilih apa yang cocok untuknya.}
Barang siapa yang tidak berpuasa selama tiga hari selama haji, dan tujuh hari 
ketika kamu kembali, maka lengkaplah sepuluh hari itu.
{Sudah diketahui bahwa}
tiga
{Dan}
dan tujuh
{Setara}
sepuluh
{Dan ini agar orang tidak mengira bahwa yang dimaksud adalah puasa tiga hari 
atau tujuh hari, dan itulah sebabnya dia berkata:}
sepuluh sempurna
{Agar tidak membingungkan pemahaman
Mungkin sebenarnya, Maha Suci-Nya, ingin memperingatkan kita bahwa orang yang 
berpuasa akan berpuasa selama sepuluh hari, yang lengkap dalam melakukan ritual.
Orang yang menyembelih tidak lebih baik dari orang yang berpuasa, selama dia 
tidak menemukan harga petunjuk dan berpuasa sepuluh hari, maka dia mendapat 
pahala seperti orang yang menemukan dan menyembelih.
Maka janganlah kamu mengira puasa itu mengurangi pahala atau menguranginya dari 
menyembelih
Dan kebenaran berkata:}
Ini untuk mereka yang keluarganya tidak hadir di Masjidil Haram.
{
Perundang-undangan ini ditujukan bagi mereka yang keluarganya tidak bertempat 
tinggal di Mekkah
Kita tahu bahwa batas Masjidil Haram adalah dua belas mil, dan penduduk dalam 
jarak ini tidak diharuskan untuk menyembelih atau berpuasa, mengapa? Sebagian 
ulama berkata: Karena penduduk di sekitar Masjidil Haram melakukan ziarah 
permanen, yang cukup bagi mereka untuk melakukan umrah, maka haji tidak termasuk 
dalam undang-undang ini.
Al-Haqq menutup ayat ini dengan mengatakan:
Dan bertakwalah kepada Allah , dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-
Nya.
{
Bagaimana kebenaran mengatakan: Sangat berat hukuman di fasilitas yang diatur? 
Yaitu: Waspadalah terhadap kecurangan dalam fasilitas ini, karena tidak masuk 



akal atau dapat diterima bagi kita untuk menipu sesuatu tentang mereka. Oleh 
karena itu, Yang Mahakuasa memperingatkan kita agar tidak curang dalam ritual 
ini dengan mengatakan:}
Dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Haji adalah bulan yang paling terkenal, maka barang siapa yang memerintahkan 
haji di dalamnya, tidak ada kecabulan, tidak ada maksiat, dan tidak ada 
pertengkaran dalam haji.
{/ (200) Informasi bulan-bulan haji, di dalamnya dikenakan haji bukan kecabulan 
dan kemaksiatan. Tidak ada keraguan dalam haji dan berbuat baik, Allah 
mengetahui tetapi asupan yang terbaik dari ketakwaan dan Atqon, wahai orang-
orang yang berakal (197) dan untuk kita perhatikan bahwa yang benar berkata 
dalam puasa:
{Bulan suci Ramadhan di mana wahyu pertama Al-Qur'an terjadi}
Dia tidak menyebutkan bulan-bulan haji: Syawal, Dzul-Qa'dah, dan sepuluh hari 
Dzul-Hijjah, sebagaimana disebutkan Ramadhan, karena hukum di bulan Ramadhan 
adalah khusus untuk itu, sehingga harus menentukan waktunya, tetapi haji adalah 
diketahui oleh orang-orang Arab sebelum Islam, dan mereka mengetahui bulan-
bulannya dan segala sesuatu tentangnya; Soal itu tidak perlu menyebutkan nama-
nama bulan khusus untuk itu, dan bulan-bulan yang dikenal adalah: Syawal dan 
Dzul-Qa'dah dan sepuluh hari Dzul-Hijjah dan diakhiri dengan berhentinya Arafah 
dan hari-hari Mina. , dan bulan haji tidak diambil darinya sepuluh hari saja, 
tetapi termasuk bulan Syawal dan Dzulqa'dah, karena sebagian bulan masuk ke 
dalam bulan.
dan kata
{informasi}
Ini memberi kita kebijaksanaan untuk tidak menyebutkan nama-nama bulan haji, 
karena mereka diketahui oleh mereka
{Jadi siapa pun yang membuat haji wajib pada mereka.}
Perbedaannya bukan dari manusia, tetapi kewajibannya adalah dari Allah yang 
menjadikan haji sebagai rukun, dan jika Anda berkomitmen untuk itu dalam niat 
dan tindakan, dan Anda membuat undang-undang dan berniat untuk melakukan haji 
pada waktu tertentu untuk haji, Anda akan dikenakan pada diri Anda sendiri haji 
untuk musim yang Anda pilih, dan itu mengikat Anda.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia: "Itu wajib," menunjukkan bahwa Anda wajib 
melakukan haji, bahkan jika itu dianjurkan.
yang tidak diperlukan
{Jadi barang siapa yang wajib haji, maka tidak ada kecabulan, tidak ada maksiat, 
dan tidak ada pertengkaran selama haji.}
Dan kecabulan untuk lidah, dan untuk mata
Burung pemangsa lainnya ada yang samar, semuanya bertemu dalam proses 
persetubuhan dan pendahuluannya, kelambanan lidah dalam haji untuk menyebut 
masalah persetubuhan, dan kelambanan mata adalah memandang wanita dengan 
syahwat.
Hubungan seksual adalah segala sesuatu yang datang sebagai awal dari hubungan 
seksual, atau hubungan seksual atau apa yang terkait dengannya dengan kata-kata, 
penampilan, atau perbuatan.
Dan jika kecabulan diperbolehkan selama non-haji, maka dilarang selama haji. , 
jika chambering dilarang di sepanjang waktu, di sini peringatan pada pemboros 
yang sama, dan dia harus ingat bahwa dia telah keluar dari rumah Allah Felicth 
untuk tidak menaati Allah di rumah Allah ; Jadi orang yang pergi ke rumah Allah 
ingin menebus dosa-dosanya, apakah mungkin dia melakukan dosa di sana? Anda 
harus malu, hai Muslim, saat Anda berada di Rumah Allah , dan ketahuilah bahwa 
tempat ini adalah satu-satunya tempat di mana Anda akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kehendak belaka.
Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa yang menyimpang di dalamnya mencari kezaliman, Kami akan 
membuat dia merasakan siksaan yang pedih.}
[Hajj: 25] Jadi, hubungan seksual diperbolehkan di tempat, tetapi dilarang di 
Rumah Suci, tetapi maksiat dilarang di setiap saat, dan pantang lebih parah di 
Rumah Suci.
Dalilnya adalah jika diperbolehkan selama haji, maka tidak sah untuk hadir dalam 
haji



Kita mungkin mengetahui bahwa derajat argumentasi lebih rendah dari kemaksiatan, 
dan lebih rendah dari kemaksiatan, dan Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang 
menunaikan haji dan tidak melakukan kecabulan atau kemaksiatan, kembali seperti 
hari ibunya melahirkannya.” Dia tidak mengatakan: "Dan dia tidak membantah" 
bahwa kemanusiaan Rasul memperhitungkan keadaan umat Islam, sehingga mungkin 
saja akan muncul argumen dari peziarah. Akibat perbuatan yang memprovokasinya, 
seolah-olah ketiadaan dalil dalam hadits adalah ruang bagi seorang mukmin, 
tetapi tidak tepat melangkah terlalu jauh di dalamnya.
Argumen dimungkinkan pada orang selain haji, dengan bukti:
{Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.}
[An-Nahl: 125] Tapi haji tidak terbantahkan
Argumennya adalah untuk membungkus masing-masing dari dua pihak ke yang lain 
untuk mengelilinginya dengan argumen
Kemudian melihat menilai kebenaran tentang kondisi manusia dan emosi manusia dan 
mengakui mereka dan mengkodifikasikannya untuk realitas yang diakui. Haji 
menghilangkan seseorang dari tanah airnya, dari tempat keluarganya, dari 
uangnya, dan dari apa yang dia kenal dan terbiasa dari kehidupan.
Ketika seseorang mengeluarkan ini, moral orang mungkin menyempit. karena mereka 
semua menjalani kehidupan yang tidak normal; Ada yang tidur di kamar bersama 
dengan orang yang tidak dikenalnya, dan ada keluarga yang tidur di apartemen 
bersama yang hanya memiliki satu kamar mandi, dan ada kemungkinan seseorang 
berkeinginan untuk buang air besar pada saat orang lain tidak, dan ketika 
masalah ini ada, tidak ada pendapat seseorang, dan itulah sebabnya dikatakan: 
"Tidak ada pendapat dari penyuntik" berarti tidak ada pendapat orang yang 
dibatasi
Artinya, bagi orang yang ingin buang air kecil, demikian pula orang yang menahan 
kotorannya, karena hal itu mengganggu keseimbangan manusia.
Oleh karena itu, kehidupan selama haji tidak normal, dan kondisi masyarakat 
tidak normal. Oleh karena itu, kebenaran memperingatkan kita agar tidak masuk ke 
dalam kontroversi; Karena mungkin gangguan mengubah sistem kehidupan adalah 
penyebab penganiayaan orang lain, dan kebenaran ingin mencegah kesempitan ini 
mempengaruhi hubungan kita dengan orang lain.
Pengalaman membuktikan bahwa orang-orang yang pergi haji secara berjamaah entah 
kembali sangat mencintai, atau malah menjadi musuh bebuyutan
Oleh karena itu, kebenaran meminta kita agar setiap orang bersabar dengan apa 
yang dia lihat dari kebiasaan orang lain selama haji, dan memperhitungkan 
keberangkatannya dari kebiasaannya, dari monoton urusannya, dan dari 
keramahannya dengan keluarganya.
Dan Allah SWT berfirman:
Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, Allah mengetahui;
{
Setelah dia mengharamkan kebenaran dengan mengatakan:}
Tidak ada kecabulan, tidak ada maksiat, dan tidak ada pertengkaran selama haji.
{Dan ini adalah hal-hal negatif, dan itu adalah tindakan yang harus dihindari 
oleh seseorang, dan di sini kebenaran mengikuti tindakan negatif dengan 
memerintahkan tindakan positif, perbuatan baik yang diketahui Allah .
Allah ingin kita menggabungkan dua hal dalam ibadah, negatif dan afirmatif, 
meniadakan apa yang dia katakan tentang kecabulan, amoralitas dan berdebat, dan 
Dia ingin kita untuk memerintahkan dan menciptakan tindakan.
}
Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, Allah mengetahui.
{
Dan apa itu bagus? Itu adalah hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal yang 
diharamkan, maka jika seseorang tidak menyombongkan diri dalam haji, maka wajib 
baginya untuk memaafkan dalam perkataannya, penampilannya, perilakunya, dan 
hubungannya dengan istrinya. yang diperbolehkan baginya, maka dia menjauhinya 
selama dia dilarang dan memintanya untuk melakukan apa yang sesuai dengan 
kemaksiatan, dari kebaikan dan kebaikan.
Dalam berdebat, kita menemukan bahwa kebalikannya adalah berbicara dengan 
kebaikan, kesopanan, kelembutan, gaya manis, dan kebaikan kepada orang lain. 
Inilah yang dimaksud dengan ucapannya:}
Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, Allah mengetahui.
{
dan satu kata dari ucapannya}



bagus
{Untuk memulai, seolah-olah Allah SWT ingin Anda berbuat baik, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, melihat kebaikan yang paling kecil; Karena itu dia berkata:}
Allah mengenalnya
{
Ini adalah hal yang baik bahwa tidak ada yang melihat. Kebaikan yang tampak 
terlihat oleh semua orang; dan ekspresi}
Allah mengenalnya
{yaitu kebaikan, sekecil apa pun, dan sekecil apa pun, Allah mengetahuinya, dan 
banyak perbuatan baik adalah obsesi dengan niat, dan Allah membalas kebaikan 
dengan kebaikan dengan pahala yang sesuai dengannya.
Dan katakan yang sebenarnya:}
dan menyediakan untuk
Ketentuannya: adalah apa yang dibutuhkan musafir untuk mendapatkan kekuatan 
dalam perjalanannya, dan ini adalah hal yang akrab dengan orang-orang Arab di 
masa lalu. Karena tempat yang mereka tuju tidak memiliki makanan
Semua keadaan ini telah berubah sekarang, dan begitu pula kebiasaan orang-orang 
yang dulu pergi ke sana
Di masa lalu, orang-orang biasa pergi haji dengan peti mati mereka, garam untuk 
makanan mereka, dan benang dan jarum, sehingga tidak ada cukup banyak orang di 
Mekah dan Madinah, dan orang-orang sekarang pergi ke sana untuk membawa 
kemewahan hidup, dan Anda melakukannya Tidak heran jika si Fulan datang dari 
haji dengan membawa ini dan itu.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, menjadikan semua ini sebagai tanda bahwa 
dia telah mengatakan di masa lalu bahwa lembah itu tidak digarap, maka dia 
berkata:
{membawa kepadanya buah dari segalanya}
[Al-Qasas: 57] Dan lihatlah keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam sabdanya:}
dikumpulkan
{Dan maknanya diambil dengan paksa dan bukan dengan memilih siapa yang pergi 
bersamanya, seolah-olah dia yang mengambil buah-buahan dalam segala warnanya di 
sana dipaksa untuk pergi bersamanya, dan itu adalah ketentuan dari Allah , bukan 
dari tangan manusia.
Ini adalah konfirmasi dari apa yang dikatakan Yang Mahatinggi:
{Dan beri mereka buah-buahan}
[Ibrahim: 37] Dan Dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan menyediakan untuk
{Diambil - seperti yang kita ketahui - dari ekstra, dan tambahan adalah makanan 
musafir, dan siapa pun yang menyimpan sesuatu untuk bepergian, itu lebih dari 
konsumsi masa tinggalnya, dan dia mengambilnya sampai dia cukup untuknya. beban 
bertanya atau menantikan pertanyaan; Karena haji adalah kehinaan dari 
penghambaan, dan kehinaan dari penghambaan itu dikehendaki oleh Allah hanya 
untuknya.
Barang siapa yang tidak memiliki bekal perjalanannya boleh menghinakan orang 
lain, dan memintanya untuk memberinya makan, dan Allah tidak ingin seorang 
peziarah mempermalukan siapa pun, dan oleh karena itu ia memintanya untuk 
memberi sebanyak yang dia butuhkan sampai dia mencukupi dirinya sendiri, dan 
kebutuhannya. kehinaan tetap utuh kepada Tuhannya, sehingga dia tidak meminta 
selain Tuhannya, dan tidak mengharapkan pertanyaan itu. Dari penciptaan, dan 
siapa pun yang meminta atau berharap telah mengambil sesuatu dari penghinaannya 
yang seharusnya murni pada tahap ini untuk Allah dan dia mengarahkannya kepada 
orang-orang, dan Allah menginginkannya murni untuknya.
Jika orang-orang tidak memberikan penanya dan orientalis untuk bertanya, dia 
mungkin telah mencuri atau menjarah sebanyak yang dia butuhkan, dan 
perjalanannya akan berubah dari tujuan kebenaran menjadi kejahatan.
Sebagian penduduk Yaman pergi haji tanpa bekal dan berkata: “Kami diberi amanah, 
haruskah kami pergi ke Rumah Allah dan Dia tidak memberi kami makan?”
Kemudian keadaan memaksa mereka untuk mencuri, dan inilah alasan adanya 
penjarahan dan pencurian dalam haji
Mendesaknya kelaparan dapat mendorong seseorang untuk menjarah dan mencuri untuk 
memenuhi kebutuhannya
Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin memotong kejahatan ini 
dari jiwa manusia, jadi Dia berkata:}
dan menyediakan untuk



{Ini adalah perintah dari Allah untuk menyediakan perjalanan ini di mana 
seseorang terputus dari uangnya, keluarganya, orang yang dicintainya, dan 
kenalannya, dan Yang Mahakuasa berfirman:}
dan memelihara diri mereka sendiri, karena sebaik-baik rezeki adalah takwa
{Dan kami tahu bahwa bekal adalah apa yang Anda lindungi dari rasa lapar dan 
haus, dan jika bekal di dalamnya baik untuk menjaga kehidupan fana Anda, lalu 
bagaimana dengan kehidupan abadi yang tidak ada habisnya di dalamnya, apakah 
Anda tidak membutuhkan bekal yang lebih besar? Seolah bekal dalam perjalanan 
fana mengajarimu untuk mempersiapkan perjalanan yang tersisa
Jadi dia berkata:}
Sebaik-baik bekal adalah takwa
{Termasuk ketentuan dunia dan akhirat
Dan Allah SWT mengingatkan kita tentang hal-hal nyata dan memindahkan kita dari 
mereka ke hal-hal spiritual, tetapi jika Anda melihat secara mendalam dan jujur, 
Anda akan menemukan bahwa hal-hal spiritual lebih kuat daripada yang sensual.
Oleh karena itu, kita perhatikan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Anak Adam, kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menyembunyikan dosa-
dosamu.}
[Al-Araf: 26] Ini adalah masalah indrawi
Dia menguntungkan kita dan meningkatkan kita dengan "bulu." Dia, Maha Suci-Nya, 
tidak menyembunyikan yang buruk saja, melainkan masalah telah meningkat menjadi 
kemewahan yang dia hiasi, dan kemewahan ini adalah bulu-bulu, yaitu apa yang 
menghiasi seseorang, maka kebenaran berkata:
{Dan itu adalah pakaian takwa yang lebih baik.}
[Al-A'raf: 26] artinya, Aku telah memberkati kamu dengan pakaian dan bulu, 
tetapi ada sesuatu yang lebih baik dari mereka, dan itu}
pakaian kesalehan
{
Jika Anda berpikir dalam pakaian sensual bahwa itu akan menutupi bagian pribadi 
Anda dan melindungi Anda dengan bebas dan dingin dan dihiasi dengan bulu-bulu 
darinya, maka pahamilah bahwa ini adalah masalah sensual, tetapi yang terbaik 
adalah pakaian ketakwaan, mengapa? Karena skandal akhirat lebih buruk dari 
skandal dunia
Jadi dia berkata:}
Dan berilah rezeki yang terbaik adalah takwa dan bertakwalah wahai orang-orang 
yang berakal
{
Artinya kebenaran menghendaki agar kamu memberikan bekal perjalanan yang 
menghalangi kamu dari bertanya, mengantisipasi, menjarah atau merampas, dan 
waspadalah terhadap sesuatu yang diharamkan Allah masuk ke dalamnya, tetapi itu 
memberimu dalam lingkaran:}
Dan waspadalah, hai orang-orang yang berakal!
{Maksudku, wahai orang-orang yang berakal, dan Allah tidak memperingatkan orang 
tentang apa yang mereka miliki dari kecerdasan kecuali ketika Dia ingin mereka 
menilai pikiran mereka dalam kasus ini, karena Yang Mulia ingin Anda 
mengendalikan pikiran Anda.

Dan karena Allah Ta'ala dengan luasnya kebaikan dan rahmat-Nya menginginkan 
orang untuk bekerja sama dalam ritus suci dan perjalanan yang diberkati ini, 
maka sekelompok peziarah harus didasarkan pada melayani orang lain untuk 
memfasilitasi mereka.
Anehnya orang-orang yang melayani jamaah haji, Allah mengizinkan mereka dalam 
haji untuk pergi sebelum orang lain? Karena itu adalah kepentingan yang 
diperlukan
Mengingat bahwa semua orang menahan diri dari melayani satu sama lain, siapa 
yang bertanggung jawab untuk kepentingan rakyat? Oleh karena itu, perlu bagi 
sebagian orang dan kekayaannya untuk bekerja melayani para peziarah, dan Allah - 
Maha Suci-Nya - menjelaskan hal itu dan menjelaskannya dengan firman-Nya:}
Tidak ada dosa bagimu jika kamu mencari karunia Tuhanmu, maka ketika kamu bebas 
dari Arafah, ingatlah Allah.
{/ (201) Anda tidak memiliki suite yang Anda dapat mencari serta dari Tuhanmu, 
jika Ovdtm dari Arafat, mengingat Allah di Monumen Suci dan Azkroh seolah-olah 
Anda dibimbing oleh-Nya untuk orang-orang yang sesat (198)
{kamu tidak punya sayap}



Artinya, tidak ada dosa atasmu dan tidak ada cela
{bahwa kamu mencari karunia dari Tuhanmu}
Artinya, Anda mendapatkan selama haji, yang merupakan ritual ibadah, dan 
keuntungan yang datang dengan itu adalah karunia dari Allah.
Di masa lalu, mereka biasa mengatakan: ada "peziarah" dan ada "dag", satu dengan 
ha' dan satu dengan dal, "daj" adalah orang yang pergi ke tanah suci untuk 
berdagang saja. , dan kami katakan kepadanya: Tidak ada keberatan bagimu untuk 
pergi haji dan berdagang; Karena Anda akan memfasilitasi sesuatu; Karena jika 
kita mencegahnya, siapa yang bertanggung jawab terhadap jamaah haji? Mengapa 
kebenaran berkata:
{Carilah karunia dari Tuhanmu}
Apakah dia tidak mengatakan rezeki?
Kebenaran telah dijelaskan dalam ayat sebelumnya: Jangan pergi dengan ketentuan 
Anda
Maka kamu tidak menginginkan rezeki dari pekerjaanmu, yaitu kamu tidak pergi 
haji untuk makan dari berdagang, tetapi kamu pergi dengan bekalmu dan apa yang 
kamu bawa lebih dari kebutuhanmu dan merupakan karunia dari Allah SWT, dan Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maha Tinggi dalam urusan-Nya yang ingin Anda tidak 
dipermalukan dalam pekerjaan Anda yang dibolehkan; Sayap menyangkalnya; Anda 
telah datang dengan membawa makanan dan minuman, dan cukup bagi Anda untuk 
mengambil keuntungan yang wajar, sehingga tidak ada noda kezaliman di dalamnya 
seperti mengambil keuntungan dari kebutuhan jamaah, maka ia menyebutnya “fadl” 
yang berarti sesuatu yang berlebihan. .
Dan segala keinginan akan rizki dan syahwat tidak boleh hilang dari pikiran 
orang yang mencari rizki dan rahmat, karena itu semua dari Allah .
Jangan katakan: kekuatan sebab, dan jangan katakan: kecerdasan atau kehati-
hatian, karena tidak ada yang demikian. Karena semua rezeki itu dari Allah , itu 
adalah anugrah Allah
Tidak ada salahnya mencari perkenanan dari Tuhan; Karena dia adalah pencipta dan 
dia adalah pendidik
Dan kami memeliharanya, maka tidak ada salahnya meminta rahmat kepada Allah
Kemudian dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:
{Jadi ketika Anda berangkat dari Arafah, maka ingatlah Allah di tempat suci.}
Dan ketika Anda mengisi gelas sampai penuh, itu meluap dengan kelebihan di 
sisinya, sehingga kelebihan berarti sesuatu yang terpisah dari yang ada untuk 
peningkatan.
pepatah:
{Jadi ketika Anda berangkat dari Arafah,}
Ini menunjukkan bahwa Allah telah menetapkan bahwa Arafah akan dipenuhi dengan 
kepenuhan, dan setiap orang yang keluar darinya seolah-olah lebih dari jumlah 
yang ditentukan untuk itu.
Ini adalah hukum dari Allah tentang haji
Dan Anda, jika Anda menyaksikan adegan itu - Allah menulisnya untuk semua Muslim
Insya Allah - Anda akan melihat masalah ini, seolah-olah sebuah bejana telah 
diisi, dan itu dipenuhi dengan itu
Anda tidak tahu dari mana datangnya para peziarah atau ke mana mereka pergi
Dan siapa pun yang melihat orang-orang yang mengelilingi Baitullah mengira bahwa 
mereka adalah massa manusia, dan juga jika para peziarah melimpah pada malam 
hari Arafah, Anda berpikir bahwa ketika Anda melihat mereka tidak ada perbedaan 
di antara mereka; Itulah sebabnya dikatakan: Terumbu karang di lingkungan itu 
mengalir ke atasnya seolah-olah itu adalah aliran air yang deras
Penyair berkata: Saya bertanya kepada orang-orang di lingkungan ketika dia 
memanggil para sahabatnya dengan wajah seperti dinar, dan yang lain berkata: Dan 
ketika kami menghabiskan dari Mina setiap kebutuhan dan menyeka sudut, siapa 
yang menyeka, dia membawa kami dengan akhir ujaran-ujaran tersebut persis 
seperti ini.
Dan ketika Anda merenungkan orang-orang yang menuju ke Muzdalifah, Anda 
bertanya-tanya di mana semua kerumunan ini? Anda melihat lembah-lembah di mana 
orang-orang dan kendaraan-kendaraan melakukan perjalanan seolah-olah mereka 
adalah arus deras, dan Anda tidak dapat memisahkan seseorang dari suatu 
kelompok. Di tempat parkir jemaah, ada dua aliran keluar: aliran keluar dari 
Arafah, dan aliran keluar kedua dijelaskan oleh ayat berikut: Dia, Maha Suci 
Dia, berfirman:
{Kemudian pergilah ke tempat yang banyak penduduknya, dan mintalah ampun kepada 



Allah , karena Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
(202) Kemudian pergilah ke mana pun orang-orang berada dan mintalah ampun kepada 
Allah bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (199) Dan Arafat kami 
mengucapkannya dalam pengucapan: setelah kami mengucapkan "Arafat" seperti yang 
dikenal oleh Rasul dan keluarganya: " Haji Arafah"
Arafat adalah jamak, dan Arafat adalah tunggal
Kata ini menjadi tanda luasnya tempat berkumpulnya jamaah pada tanggal sembilan 
Dzulhijjah, dan tidak menyangka bahwa itu adalah gunung.
Dan tidak Arafat dalam dan dari dirinya sendiri, dan itulah sebabnya Anda 
menemukan banyak orang yang berpikir bahwa jika mereka tidak mendaki gunung yang 
disebut Gunung Mercy, yang pada batu-batu di mana Rasulullah Allah berdiri 
selama haji wada , maka seolah-olah salah satu dari mereka tidak menunaikan 
haji.
Kami memberi tahu mereka: Tidak
Berdirinya di lembah, dan gunung yang bersebelahan dengan lembah kami 
menyebutnya Gunung Arafah, jadi gunung itu dikaitkan dengan Arafah dan bukan 
lembah yang dikaitkan dengan gunung.
Asal usul kata 'Arafah yang didalamnya banyak ucapan
Ada perbedaan antara kata benda yang merupakan deskripsi dan kemudian menjadi 
kata benda
Dan menjadi berpengetahuan sejak awal
Dan kami berkata: Jika Anda menyebutkan ilmu dari awal, maka tidak perlu 
memiliki arti kata; Orang celaka bisa disebut “Saeed”, dan orang negro disebut 
“Qamar”, dan ini tidak disebut “saffa”, melainkan disebut ilmu, kecuali jika 
orang diberi nama mereka optimis tentang asal-usulnya, jadi berkata: Saya 
menyebut anak saya “bahagia”, optimis bahwa dia akan “bahagia”, dan ketika Anda 
perempuan. Anda dapat memberinya nama yang berbeda dari kondisinya.
Inilah mengambil pengetahuan untuk optimisme
Dan orang-orang Arab, ketika mereka menyebut nama, optimis tentang mereka
Misalnya, mereka disebut "batu" untuk optimis tentang musuh
Mereka disebut "anjing" sehingga tidak ada yang berani
Dikatakan kepada seorang Arab: Anda memberi nama hamba-hamba Anda dengan baik, 
jadi Anda mengatakan "senang" dan "senang" dan "nikmat" dan Anda salah 
mengartikan nama anak-anak Anda; Anda memanggil mereka: "Murrah", "anjing", 
"Sakhr". Orang Arab itu menjawab: Ya. Karena kami menamai anak-anak kami untuk 
musuh kami yang berada di tengah-tengah mereka, dan kami menamai pelayan kami 
untuk kami
Kata "Arafah" sekarang menjadi tanda suatu tempat, tetapi alasan namanya 
diperdebatkan: dikatakan: Karena Adam turun di suatu tempat dan Hawa mendarat di 
suatu tempat, dan keduanya terus mencari yang lain. sampai mereka bertemu di 
tempat ini, sehingga disebut "Arafah."
Dan berbicara tentang Adam dan Hawa mengharuskan kita untuk mencari alasan 
perpisahan mereka, yang membuat masing-masing mencari yang lain, jika Allah SWT 
menciptakan mereka untuk menjadi pasangan yang sudah menikah, mengapa Dia 
memisahkan mereka?
Dapatkah Anda bayangkan kondisi Adam ketika dia diciptakan di dunia yang aneh 
dan luas sendiri, dan dia melihat sekelilingnya dan tidak menemukan manusia 
seperti dia, demi Allah , tidakkah dia merindukan manusia yang menghiburnya? 
kesendirian?
Bagaimana kondisinya ketika dia melihat seseorang?
Dia pasti akan menemuinya dengan kerinduan yang besar
Oleh karena itu, Allah membedakan antara mereka dan menjadikan masing-masing 
dari mereka mencari seseorang untuk menghibur kesepiannya, dan jika masing-
masing tetap bersebelahan, mungkin masalahnya adalah normal.
Demikianlah, Allah menghendaki agar Adam dan Hawa masing-masing saling 
merindukan, maka Dia memisahkan mereka satu sama lain, kemudian mereka bertemu 
setelah menempuh jarak yang jauh, dan kerinduan akan pertemuan itu terobati.
Dan setelah pertemuan datanglah kasih sayang, belas kasihan, keintiman dan 
akomodasi, itulah yang dibutuhkan kehidupan bagi pasangan yang sudah menikah
Ada pepatah lain tentang penamaan Arafat: Tuan kami Adam diberitahu oleh para 
malaikat ketika dia berada di tempat itu: Ketahuilah dosamu dan bertobatlah 
kepada Tuhanmu. Dia berkata:
{Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak 
mengampuni kami dan mengasihani kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang 



merugi}
[Al-A'raf: 23] Dengan demikian, dia akan mengetahui kesalahannya dan tahu 
bagaimana bertaubat
Atau ketika Allah ingin mengajar Ibrahim as, dan dialah yang memanggil Tuhannya 
untuk membuat hati dan pikiran orang-orang condong dan tempat ini jatuh cinta.
Ibrahim melihat dalam mimpi bahwa dia akan menyembelih putranya
Ini adalah masalah yang sulit dari tiga aspek: Kesulitan pertama adalah bahwa 
itu adalah visi dan bukan wahyu
Kesulitan kedua adalah dia adalah putra satu-satunya, dan kesulitan ketiga 
adalah dia yang akan menyembelihnya
Ini adalah tiga kesulitan kesulitan, dan tidak masuk akal untuk masalah ini 
untuk mewariskan ayah para nabi dengan mudah dan mudah, melainkan dia pasti 
telah banyak membicarakannya antara dirinya dan dirinya sendiri, dan apakah itu 
visi atau apa?
Oleh karena itu, hari sebelum hari Arafah disebut sebagai Hari Tarwiyah
Dan ketika tuan kita Abraham yakin bahwa mimpi para nabi itu benar, dia tahu 
bahwa dia harus melaksanakan apa yang dia lihat
Dan tempat di mana kenyataan mimpi itu diketahui disebut Arafa
Atau ketika mimpi datang kepadanya tentang pembantaian putranya, Setan tidak 
membiarkan kesempatan seperti itu berlalu, dan dia harus masuk untuk berbisik 
kepada Abraham.
Bukankah dia mengatakan:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Al-A'raf: 16] Ketika Setan mewakili Ibrahim, dia merajamnya dengan tujuh batu 
pertama kali, kemudian dia kembali lagi dan merajamnya tujuh, dan dia datang 
kepadanya di yang ketiga dan merajamnya tujuh, lalu dia melakukannya tidak 
datang kepadanya lagi, maka Ibrahim lari karena takut mengejarnya, makanya 
tempat itu disebut Muzdalifah, dan Muzdalifah adalah tempat yang ngebut. Dia 
disebut Dzul-Majaz, artinya dia melewati Muzdalifah, dan dia mengetahui masalah 
itu di Arafah
Atau bahwa Jibril sudah terbiasa dengan ritual di tempat ini, jadi dia akan 
berkata kepadanya: Apakah kamu tahu? Ibrahim menjawab: “Aku tahu.”
Atau manusia itu mengenal Tuhannya di dalam rukun yang terakhir yang dia 
undangkan baginya, masing-masing dari kita mengetahui rukun-rukun itu: ini 
diketahui, dan itu diketahui, dan ketiga, dan keempat, dan seterusnya, semuanya. 
kita adalah: Arafah, dan tempat itu menjadi penghambaan kepada Allah .
Berlangganan semua peziarah
}
Dan ketika Anda berangkat dari Arafah, ingatlah Allah di tempat suci.
{
Dan situs suci di Muzdalifah:}
dan ingat Allah
{Artinya bahwa Allah telah memudahkan perjalanan yang sulit ini bagi Anda, dan 
dia telah membawa Anda amin dan Anda akan pergi ke Rumah Suci Allah , kemudian 
Anda akan kembali diampuni, dan itu adalah masalah yang layak untuk mengingatkan 
Allah dengan ucapan terima kasih dan rasa syukur.
}
Dan ingatlah dia saat dia membimbingmu
{; Karena hidayah-Nya kepada Anda dan pendidikan Anda adalah jalan terpendek 
untuk mencapai kebaikan adalah salam dari Allah untuk makhluk-Nya, dan salam itu 
harus dibalas, sebagaimana Dia membimbing Anda, ingatlah dia.
}
Dan jika kamu sebelum dia sesat
{; Karena mereka selalu banyak melakukan ziarah, pada zaman pra-Islam, sehingga 
Anda dulu melakukan ziarah dengan sesat, dan sekarang Anda adalah peziarah yang 
mendapat hidayah.
}
Kemudian mereka mengalir keluar dari tempat orang-orang meluap
{
pepatah:}
Kemudian
{Menunjukkan bahwa perlu berhenti di Arafah atau bermalam di Muzdalifah; karena}
Kemudian
{Menunjukkan jarak perlahan dan komentar perlahan



Jadi dia berkata: "}
lalu meluap
{Argumen bagi orang yang mengatakan: Wajib bermalam di Muzdalifah
Ayat ini diturunkan karena orang Quraisy melihat diri mereka sebagai orang-orang 
suci, sehingga mereka tidak pernah menuntut apa yang diminta orang lain, dan 
karena itu mereka tidak pergi bersama orang-orang ke Arafah, dan Allah 
menginginkan kesetaraan antara orang-orang dalam haji, dan itulah sebabnya Nabi 
berkata dalam Ziarah Perpisahan: “Kalian semua adalah anak-anak Adam, dan Adam 
diciptakan dari tanah. Orang-orang yang bangga dengan ayah mereka, atau lebih 
mudah di sisi Allah daripada scarab, akan lenyap.” Maka Allah harus membatalkan 
perjalanan kaum Quraisy, maka beliau bersabda:}
Kemudian mereka mengalir keluar dari tempat orang-orang meluap
{Maksud saya, jangan membeda-bedakan Anda, Anda juga tidak membedakan antara 
Muslim
Beberapa komentator mengatakan: Arti dari
{Di mana orang-orang mencurahkan}
Apa yang dimaksud dengan hal itu dalam istilah Ibrahim diuraikan, yang berarti 
bahwa tuan kita Abraham, saw, menahbiskan semua ritual haji setelah Allah 
mengajarkannya kepadanya.
Tidaklah mengherankan jika arti “rakyat” adalah “Abraham”, karena Allah 
menggambarkannya sebagai “suatu bangsa”.
Kata orang mengacu pada orang yang menggabungkan beberapa karakteristik; Itulah 
mengapa Allah SWT berkata tentang master kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa ‘s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka 
dari karunia-Nya?}
[An-Nisa: 54] Yang benar telah dijelaskan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dengan orang-orang
Dan laki-laki yang pergi kepada orang-orang mukmin mengatakan kepada mereka 
bahwa orang-orang musyrik siap untuk memerangi mereka terungkap dalam firman 
Yang Mahakuasa:}
kepada siapa orang-orang berkata:
{Dia adalah satu manusia, namun Allah menggambarkan dia dengan orang-orang, 
seolah-olah dengan memperingatkan kaum Muslim, dia akan mengumpulkan semua 
kualitas kebaikan pada orang-orang.
}
Dan mohon ampun kepada Allah , karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengetahui bahwa anak-anak Adam tidak dapat 
dihormati karena hak-hak mereka harus diperhatikan, sehingga segala sesuatu 
harus lepas dari mereka, dan Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui hal itu; Karena Dia 
adalah Pencipta mereka, maka Dia memerintahkan mereka - ditinggikan adalah 
kebijaksanaan-Nya - untuk mencari pengampunan-Nya; Untuk menebus dosa-dosa 
mereka
}
Dan jika kamu telah menyelesaikan ibadahmu, maka ingatlah Allah seperti kamu 
mengingat nenek moyangmu, atau lebih intens lagi.
{/ (203) Jika ritual Qdeetm, ingat Allah Kzkirkm ayahmu atau lebih laki-laki itu 
adalah orang-orang yang mengatakan Tuhan kita memberi kita di dunia ini dan 
akhiratnya secara kreatif (200) dan kita tahu bahwa "menghabiskan" datang 
beberapa indra, dan walikota dalam arti ini memisahkannya dengan kebijaksanaan, 
Anda mungkin Masalah ini dipisahkan dengan bijak karena sudah selesai
{Jadi ketika Anda telah menilai}
Artinya, jika Anda telah menyelesaikan ritual Anda, ini adalah salah satunya
Mungkin karena Anda menjelaskan masalah ini dengan pasti, seperti pepatahnya 
yang benar:
{Dan Tuhanmu telah menetapkan bahwa kamu tidak menyembah selain Dia}
[Al-Isra: 23] Dan "dia memutuskan" dalam arti keputusan mungkin merupakan 
keputusan yang diperlukan, seperti yang Anda katakan: hakim telah memutuskan
Jadi semuanya berkisar pada makna: pisahkan dengan bijak
{Jadi ketika Anda telah menyelesaikan ritual Anda, ingatlah Allah }
Artinya, jika Anda telah menyelesaikan ritual Anda, dan ritual adalah tempat 
ibadah, maka Arafah adalah tempat parkir, dan Muzdalifah adalah tempat suci 
tempat peziarah bermalam.
Dan “Mina” juga merupakan ritual untuk bermalam, sehingga setiap tempat pemujaan 



disebut “Minsk”.
Dan Allah berfirman:
{Jadi ingatlah Allah}
Artinya, mengingat Allah selalu disebutkan dalam ayat-ayat, seolah-olah ketika 
Anda berhasil dalam melakukan sesuatu, jangan tertipu.
Seolah-olah kebenaran ingin mengakhiri apa yang biasa dilakukan orang-orang Arab 
saat itu, di masa lalu mereka menunaikan haji. Dan mereka melakukan kebiasaan 
lain, maka Allah SWT ingin mengakhiri dari mereka kebiasaan ini, yaitu membual 
tentang ayah dan perbuatan mereka, maka Dia berfirman:
{Jadi ingatlah Allah seperti Anda mengingat nenek moyang Anda.}
Dzikir berarti mengarahkan pikiran kepada sesuatu yang tidak ada ketika 
datangnya, dan tidak mungkin seseorang menyebutkan dari peristiwa masa lalu 
kecuali peristiwa yang memiliki efek menguntungkan padanya, dan sesuai dengan 
jumlah manfaatnya. efek, ingatannya adalah
Di masa lalu, mereka biasa memberi makan, dan orang yang memberi makan melakukan 
tugas di negara-negara primitif seperti itu - yaitu, Badui - dan itu berlebihan 
dalam toples bahwa beberapa dari mereka, seperti Al-Matta`m bin Uday misalnya, 
memiliki tutup bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan bahwa ia digunakan untuk berteduh di 
dalamnya pada saat perpindahan.
Toples adalah wadah tempat makanan diletakkan, jadi pertimbangkan bagaimana 
toplesnya?! Dan mereka membawa tali pengikat, yang berarti bahwa jika suatu suku 
bangkit melawan suatu suku dan membunuh sejumlah besar dari mereka di antara 
mereka, orang yang memiliki jasa, pria kesatria, pria kemurahan hati, dan orang 
yang membantu, dia membawa semua ini. jejak uangnya.
Uang darah adalah orang yang secara sukarela membayar orang-orang ksatria di 
antara mereka jika seorang pembunuh terbunuh, dan dia tidak dapat memberikan 
uang darahnya, dan semua perbuatan ini adalah prestasi.
Allah SWT ingin membawa mereka kembali dalam segala hal kepada-Nya, jadi Dia 
berkata kepada mereka: Kamu ingat ayahmu; Karena mereka dulu melakukan ini dan 
itu, dan ayahmu bangga dengan ayah mereka, turunkan mereka dan turunkan kepada 
Pencipta semua ayah dan semua manusia, karena semua yang terjadi di tangan ayah 
dikembalikan kepada Allah .
Dia ingin mereka mengingat Allah seperti mereka mengingat ayah mereka; atau 
lebih maskulin; Karena setiap makhluk hanya layak untuk diingat sesuai dengan 
jumlah kebaikan yang telah dia berikan, dan kamu tidak akan menemukan semua 
kebaikan kecuali untuk Allah , maka kita harus mengingat Allah.
Selain itu, Islam ingin menghentikan sikap menyombongkan diri terhadap orang tua 
agar kesombongan menjadi subyektif bagi mukmin, yaitu bangga terhadap perbuatan 
mulia yang bersumber dari dan dicapai oleh orang itu sendiri. Itulah sebabnya 
mereka mengatakan tentang orang-orang seperti orang-orang yang bangga dengan 
nenek moyang mereka bahwa mereka adalah: "Tulang", artinya mereka dikaitkan 
dengan kemuliaan yang dibuat oleh mereka yang menjadi tulang di kuburan, dan 
Allah ingin kita menjadi subyektif dalam hidup kita. kebanggaan, yaitu bangga 
dengan apa yang kita lakukan, bukan apa yang dilakukan ayah kita. Dan Allah 
ingin manusia mengambil iman pribadi yang diamanatkan
Ia ingin bangga dengan Vljevikhr sendiri sehingga penyair berkata: Jangan 
menjadi Azamyin kebanggaan masa lalu mereka Amer di masa sekarang Khrbla 
menguntungkan leluhur yang diwarisi dari kaki hanya dengan keberanian Garoua 
pada Al_husboualaud berbuah jika buah liar musuh tidak peduli apa awalnya Sama 
dari Alahtbvalenbat yang tidak memiliki buah, orang menganggap hanya Kayu Bakar, 
dan kebenaran ingin memperingatkan orang percaya kepribadian yang melakukannya, 
dan bukan diri yang bangga bahwa dia dulu dan sekarang, tetapi setiap orang 
harus menunjukkan apa yang dia banggakan: Bukan anak laki-laki yang mengatakan 
bahwa ayah sayalah yang dikatakan anak muda itu, dan ketika orang-orang Arab 
saling menyombongkan diri, salah satu dari mereka berkata kepada yang lain: 
Wahai saudaraku, kamu bangga padaku. Yang kedua menjawabnya: Aku bangga padamu 
untuk ayah dan kakekku
Yang pertama menjawab: Ingatlah dengan baik bahwa kemuliaan ayahmu berakhir 
dengan kamu, dan kemuliaan ayah saya dimulai dengan saya, dan mengapa saya tidak 
membuat ayah saya bangga bahwa mereka melahirkan saya? Dan dalam salah satu dari 
mereka mengatakan: Mereka mengatakan Abu al-Saqr dari Syaiban. Saya berkata 
kepada mereka, ada, untuk usia saya, tapi dari dia muda Anda adalah seorang ayah 
yang mengangkat Bab Dhara dengan kehormatan seperti yang ditinggikan oleh 



Rasulullah Allah . Yaitu dia memberi makan, membawa tandu dan membayar uang 
darah, melainkan membawa pesan kemanusiaan universal
}
Maka ingatlah Allah sebagaimana kamu mengingat nenek moyangmu, atau lebih giat 
lagi
{
Karena mengingat Allah kepadamu akan menghubungkanmu dengan limpahan-limpahan 
dari-Nya, dan memberimu bantuan untuk menjadi layak memimpin gerak kehidupan di 
bumi, sehingga keamanan, kedamaian, rahmat dan keadilan akan terkonsolidasi di 
dalamnya, dan ini adalah apa yang seharusnya menjadi kebanggaan.
Setelah itu, kebenaran menarik kita pada apa yang berikut bahwa ketika seseorang 
telah menyelesaikan ritual, dia layak untuk berdoa kepada Allah , dan meminta 
kepada Allah apa yang dia suka untuk memintanya, dan pertanyaan kepada Allah 
bervariasi sesuai dengan tekad orang tersebut. penanya, dan mereka hanya 
bertanya kepada Allah dengan mengatakan: Ya Tuhan, beri aku unta, ya Tuhan, beri 
aku domba ya Tuhan, beri aku sapi, dan ya Tuhan, beri aku dinding - yaitu, taman 
- ya Tuhan, seperti yang Anda miliki diberikan ayahku, berikan aku
Mereka hanya memikirkan hal-hal materi, dan Allah ingin mereka mengajukan 
pertanyaan kepada Allah , dan meningkatkannya ke sesuatu yang lebih abadi, abadi 
dan bermanfaat, dan dari sini datang manfaat iman. Itulah yang kami pahami dari 
firman Allah SWT di akhir ayat ini:}
Maka di antara manusia ada orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, berilah kami di 
dunia ini, dan dia tidak memiliki kebaikan di akhirat.”
{
Jadi ketika seorang hamba melakukan ritualnya untuk Allah , dia merasa dirinya 
layak untuk meminta kepada Allah , dan selama Anda merasa layak untuk meminta 
kepada Allah , maka mintalah kepada Allah untuk sisa yang terbaik; Karena 
seseorang hanya memunculkan kebutuhannya akan orang yang bertanggung jawab 
sesuai dengan tingkat jabatan dan status pejabat tersebut. Anda dapat pergi ke 
seseorang yang meminta sepuluh piaster, dan Anda mungkin pergi ke seseorang yang 
lebih kaya dari yang pertama dan berkata kepadanya: Beri saya satu pon, dan yang 
ketiga: Minta dia sepuluh pon, Anda meminta sesuai dengan tekad masing-masing 
dalam menjawab pertanyaan Anda.
Jadi, selama para hamba, setelah melakukan ritual, dalam posisi bertanya kepada 
Allah , biarkan mereka meningkatkan pertanyaan mereka kepada Allah dan meminta 
kemaslahatan-Nya selamanya, dan jangan turun dengan mempertanyakan hal-hal 
duniawi semata-mata.
}
Maka di antara manusia ada orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, berilah kami di 
dunia ini, dan dia tidak memiliki kebaikan di akhirat.”
{Sungguh, seorang hamba mungkin tidak menginginkan apa pun dari doanya kepada 
Allah kecuali dunia ini, dan dia tidak beruntung atau berbagi di akhirat, dan 
orang seperti itu akan tertekan; Karena dia meminta sesuatu di dunia fana, dan 
Allah ingin kita meningkatkan iman kita
Oleh karena itu, dia mengikutinya dengan mengatakan yang sebenarnya:}
Dan di antara mereka ada yang mengatakan, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka.”
{(204) Dan di antara mereka ada yang mengatakan, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa 
dunia.” (201) Mengapa api ada di sini? Karena itu adalah ladang untuk akhirat
Dan Allah berfirman:
{Beri kami kebaikan di dunia ini}
Para ulama berbeda pendapat tentang hal itu. Beberapa dari mereka 
mempersempitnya dan berkata: Yang baik di dunia ini adalah wanita yang saleh
Dan dia berkata tentang kebaikan akhirat bahwa itu adalah surga
Dan sebagian dari mereka berkata: Kebaikan dunia ini adalah ilmu; Karena itu 
membangun pekerjaan, dan dalam kebaikan akhirat dia berkata: Ini adalah 
pengampunan; Karena dia adalah ibu dari tuntutan
Dari tinjauan sabda para ulama, kami menemukan bahwa mereka sepakat bahwa 
kebaikan akhirat adalah apa yang mengarah ke surga, pengampunan dan rahmat, 
tetapi mereka berbeda tentang kebaikan dunia ini.
Aku berkata: Mengapa kami tidak menjadikan kebaikan dunia ini lebih umum dan 
menyeluruh, dan berkata: Ya Tuhan, berilah kami segala sesuatu yang memperbaiki 
dunia dengan-Mu untuk hamba-Mu.



Kebenaran menambahkan ayat ini dengan mengatakan:
{Dan selamatkan kami dari siksa neraka}
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika Dia bersyukur kepada hamba-hamba-Nya, 
Dia bersyukur kepada mereka dengan menjauhkan mereka dari Neraka dan memasukkan 
mereka ke Surga, seolah-olah menjauh dari Neraka adalah suatu kebahagiaan. 
Karena Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71] Artinya adalah bahwa setiap orang akan melihat neraka baik ketika 
dia sedang dalam perjalanan ke Surga, dan dia akan berkata: Segala puji bagi 
Allah , iman menyelamatkan saya dari api ini dan siksaannya.
Ketika dia melihat api dan keburukan penampilannya, dia memuji Allah atas nikmat 
Islam
yang menyelamatkannya dari api
Jika dia masuk surga dan melihat kebahagiaannya, dia memuji Allah sekali lagi
Dan juga, orang-orang yang berasal dari ahli adat akan melihat Neraka, yaitu, 
bukan di Neraka atau di Surga. Kebenaran mengatakan:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah 
menang.}
[Al Imran: 185] Dan kebenaran berkata setelah itu:
{Mereka itu mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan, dan Allah Maha Cepat 
perhitungannya}
(/205) Mereka itu mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan, dan Allah Maha 
Cepat hisabnya (202) dan bagian itu adalah keberuntungan.
{dari apa yang telah mereka peroleh}
Kita sudah tahu bahwa ada “keuntungan” dan ada “akuisisi”.
Akuisisi melibatkan fabrikasi, tetapi keuntungan adalah hal yang normal, dan 
karena itu Anda menemukan bahwa memperoleh hanya dalam kejahatan. Seolah-olah 
orang yang berbuat jahat bertanggung jawab atas dirinya, tetapi barang siapa 
berbuat baik, itu adalah fitrah bagi manusia
Apa arti dari
{dari apa yang telah mereka peroleh}
Inilah keuntungan dari memenuhi amalan yang mereka lakukan selama haji di Ihram 
dan pemenuhannya
mengelilingi, berlari, pergi ke Mina, pergi ke Arafah dan berdiri di sana, pergi 
ke Muzdalifah, dan melempar jumrah
Di Mina, dan Tawaf Al-Ifadah, dan semua ini adalah keuntungan bagi orang yang 
telah mencapai kehormatan haji.
Dan ketika kita membaca:
{Dan Allah cepat perhitungannya}
Jadi mari kita pahami bahwa kecepatan adalah waktu yang kurang dari acara, jadi 
alih-alih acara mengambil satu jam dari Anda, dan Anda dapat menyelesaikannya 
dalam setengah jam, dan setiap acara memiliki waktu, dan acara ketika memiliki 
waktu dan Anda ingin mengurangi waktu acara, Anda harus mempercepatnya untuk 
menyelesaikannya dalam waktu singkat
Mengurangi waktu memerlukan kecepatan gerakan dalam tindakan, dan itu adalah 
tindakan terapeutik yang membutuhkan perawatan, dan tindakan manusia. Karena dia 
tidak membutuhkan waktu, dan karena dia tidak disibukkan dengan satu hal dari 
yang lain, dan inilah perbedaan antara kekuatan Yang Maha Esa, dan kekuatan 
peristiwa; Karena kecelakaan ketika dia melakukan suatu tindakan, pekerjaan ini 
mengalihkan perhatiannya dari pekerjaan lain, sehingga dia tidak dapat melakukan 
dua operasi pada saat yang sama, tetapi satu orang tidak menyibukkannya dengan 
suatu tindakan dari suatu tindakan, dan karena itu dia melakukan apa yang dia 
inginkan. kapan pun dia mau dan untuk semua orang yang mau
Itulah sebabnya Imam Ali bin Abi Thalib ditanya: Bagaimana Allah menilai semua 
makhluk dalam satu saat?
Dia berkata: "Seperti yang Dia berikan kepada mereka dalam satu jam."
Dialah, Maha Suci Dia, yang memberi mereka rezeki, dan sebagaimana Dia memberi 
mereka rezeki, Dia meminta pertanggungjawaban mereka
Maka kebenaran berkata:
{Dan ingatlah Allah di hari-hari yang dihitung}
(/ 206) dan ingatlah Allah dalam beberapa hari itu, mempercepat hari yang tidak 
ada dosa padanya dan menundanya tidak ada dosa bagi orang-orang yang bertakwa 
dan bertakwa, dan mengetahui bahwa kamu akan dikumpulkan kepadanya (203) Kami 
perhatikan bahwa penyebutan Allah adalah umum dalam semua ritual haji, dan



{dalam beberapa hari}
Artinya, pada hari-hari Tashriq
Pada hari kesembilan kita berada di Arafah dan pada malam kesepuluh, kita 
bermalam di Muzdalifah, kemudian setelah itu kita curahkan dari tempat orang-
orang berkerumun, kita pergi untuk melempar Jamrat al-Aqabah, dan sebagian dari 
kita pergi ke mengelilingi ifaadah dan mengakhiri ritualnya, atau mereka mungkin 
pergi untuk menyembelih dan membubarkan kehancuran yang lebih kecil, jika mereka 
tidak memiliki seorang wanita Dan jika mengapung, itu akan hancur dengan 
kehancuran terbesar
Adapun hari-hari yang dihitung, yaitu hari-hari al-Tasyreeq, yaitu tiga hari 
setelah Hari Kurban.
Disebut demikian dalam kaitannya dengan matahari terbit, dan matahari terbit 
khusus untuk matahari.
Dan ketika kita mendengar dia berkata:
{dalam beberapa hari}
Kami memahami dari itu bahwa ini lebih dari dua hari
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Maka siapa yang mempercepat dalam dua hari, tidak ada dosa baginya, dan siapa 
yang menunda, tidak ada dosa baginya bagi orang-orang yang bertakwa}
Allah SWT berfirman:
{dalam beberapa hari}
Lalu dia berkata:
{Jadi siapa pun yang bergegas dalam dua hari}
Ini menunjukkan bahwa kata "hari" diterapkan pada jamak, yang lebih dari dua 
hari, yaitu tiga hari, tetapi hak, kemuliaan bagi-Nya, membuat aturan selama dua 
hari untuk melakukan tiga, jadi jika Anda mempercepat dalam dua hari, maka tidak 
ada dosa bagimu, dan barang siapa yang menafkahkan tiga hari, maka tidak ada 
dosa baginya, bagaimana?
Karena masalahnya bukan waktu, melainkan seruan niat bhakti. Anda boleh duduk 
selama tiga hari dan tidak mempersiapkan niat bhakti; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{bagi mereka yang takut kepada Allah}
Hati-hati membandingkan perbuatan dengan waktunya, tetapi dengan keikhlasan niat 
dan ketakwaan didalamnya
Kebenaran menambahkan ayat dengan pepatah mulia:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan ketahuilah bahwa kepada-Nya kamu akan 
dikumpulkan.}
Yang Mahakuasa telah datang dengan sebuah kata
{berkumpul}
Untuk menandingi keramaian haji; Karena sama seperti kerumunan ini telah 
mengumpulkan Anda dan Anda memiliki pilihan, Dia, Maha Suci Dia, dapat 
mengumpulkan Anda, dan Anda tidak punya pilihan.
Jika Anda memilih untuk menghadiri pertemuan besar manusia dalam haji ini, maka 
ketahuilah bahwa orang yang menugaskan Anda untuk pergi karena pilihan untuk 
berpartisipasi dalam pertemuan ini adalah orang banyak yang mampu membawa Anda 
dan telah mengambil pilihan dari Anda.
Maka kebenaran berkata:
{Dan di antara manusia ada yang ucapannya kamu sukai dalam kehidupan dunia, dan 
Allah bersaksi tentang apa yang ada di dalam hatinya, dan dia tulus}
(/ 207) dan orang-orang suka mengatakan dalam hidup dan menyaksikan apa yang 
Allah dalam hatinya, pertengkaran pahit (204) dan jika dia berusaha di bumi 
adalah merusak dan menghancurkan tanaman dan ternak, dan Allah tidak menyukai 
kerusakan (205 ) ingin Yang Mahakuasa yang benar untuk menempatkan di hadapan 
kita masalah eksistensial Dan masalah eksistensial ini adalah bahwa setiap 
tindakan memiliki penampilan lahiriah dan batiniah
Dibolehkan menyempurnakan lahiriah dan menipu manusia batiniah, jika manusia 
saling memiliki lahir dan batin.
Demi kepentingan manusia, dia dan semua orang menjadi bagian dari dunia di mana 
setiap orang tahu bahwa ada Allah yang bijaksana yang mengetahui segala sesuatu 
tentang kita semua.
Jika Anda memiliki sesuatu yang saya tidak tahu, dan saya memiliki sesuatu yang 
tidak Anda ketahui, bagaimana minat kita? Oleh karena itu, salah satu kebutuhan 
hidup kita adalah bahwa kita bersama-sama percaya kepada Allah yang mengetahui 
semua rahasia kita, dan inilah yang membuat kita berpegang pada sastra.



Itulah sebabnya dikatakan: “Jika kamu dibutakan oleh ketetapan bumi, kamu tidak 
akan dibutakan oleh ketetapan surga.”
Oleh karena itu, ketetapan langit dan pengetahuan Allah tentang yang ghaib 
adalah hal yang harus kita puji kepada-Nya, karena Dialah yang akan melindungi 
kita masing-masing dari yang lain.
Dan ketika Allah menyembunyikan ghaib kita, itulah nikmat yang patut kita 
syukuri. Karena jiwa berubah-ubah
Jika saya tahu apa yang ada di hati saya terhadap Anda dalam sekejap, itu 
mungkin tidak membuat Anda bahagia
Dan Anda mungkin tidak akan pernah melupakannya dan pendapat Anda tentang saya 
akan tetap buruk, tetapi pikiran dan pendapat itu melewati saya dan Anda dan 
berakhir.
Dan jika masing-masing dari kita menyadari yang lain yang tak terlihat, hidup 
akan menjadi stres, dan pepatah lama menyebutkan bahwa: "Jika Anda mengekspos 
diri sendiri, Anda tidak akan dikuburkan."
Oleh karena itu, Allah rahmat ‘s dan salah satu berkat terbesar pada ciptaan-Nya 
untuk menyembunyikan Ketersembunyian ciptaan-Nya dari ciptaan-Nya
Dan kebenaran memperingatkan kita terhadap siapa dia berkata:
{Dan di antara manusia ada yang perkataannya kamu sukai dalam kehidupan dunia 
ini.}
Yaitu, mereka yang tampak baik, berbeda dengan apa yang mereka sembunyikan dari 
kejahatan, dan itulah sebabnya penyair menggambarkan masalah ini dan berkata: 
Pada fitnah, kita bersatu dan ketakutan kita adalah keadaan orang-orang yang 
berkumpul untuk memuji. .
Dan “Kamu menyukai apa yang dia katakan,” jadi apakah kamu dilarang menyukai apa 
yang dia katakan? Tidak, saya suka pepatah itu, tetapi tidak dalam kehidupan 
dunia ini, karena pepatah yang dikagumi adalah yang berkaitan dengan masalah 
akhirat yang kekal, untuk menjamin kita kebaikan orang yang memiliki semua 
kebaikan.
Cukuplah orang yang mendengar orang yang memujinya, dan orang yang dipuji itu 
sendiri menyimpan kebencian di dalam hatinya untuknya, dan cukuplah kesaksian 
mengabaikan orang yang dipuji, bahwa dia berkata antara dirinya dan dirinya 
sendiri: “Orang yang dipuji itu bodoh, karena aku memujinya sedangkan dia 
menyetujui pujiannya.”
Allah SWT memperingatkan kita tentang perlunya seorang Muslim untuk waspada dan 
penuh perhatian, dan siapa pun yang memberi tahu kita kata-kata yang kita sukai 
dalam hidup, kita menuduhnya bahwa kata-katanya tidak baik; Karena kata-kata 
terbaik adalah apa yang ada di selebihnya
Oleh karena itu, ketika Khalifah umat Islam mengirim Imam Ja'far al-Sadiq untuk 
mengatakan kepadanya: Mengapa Anda tidak menipu kami – yaitu, jangan mengunjungi 
kami – karena orang-orang menipu kami? Imam Ja'far al-Sadiq menulis kepada 
Khalifah dengan mengatakan: “Adapun aku, aku tidak memiliki apa pun di dunia ini 
yang aku takuti, dan kamu tidak memiliki apa pun di akhirat yang aku harapkan.
seolah-olah dia ingin memberitahunya untuk meninggalkan kita sendirian; Anda 
membutuhkan seseorang untuk duduk dengan Anda dan memuji Anda, dan Anda tidak 
tahu bahwa orang pertama yang memiliki pendapat buruk tentang Anda adalah orang-
orang yang memuji Anda.
}
Dan di antara manusia ada orang yang perkataannya kamu sukai di dunia ini.
{Dan ayat ini diturunkan tentang Al-Akhnas Ibn Shariq Al-Thaqafi, yang bernama 
Ubayy, dan dia dijuluki Al-Akhnas, karena dia berkhianat dan kembali pada hari 
Badar. Dia mengklaim bahwa dia mencintai dia, tapi setelah ia meninggalkan 
Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, ia melewati tanaman dan keledai untuk sekelompok umat Islam, sehingga 
ia membakar tanaman dan membunuh keledai.
Dan jika ayat itu diturunkan dalam al-Akhnas, itu termasuk setiap orang munafik
}
Dan Allah menyaksikan apa yang ada di dalam hatinya, dan dialah yang paling suka 
bertengkar.
{Jangan mengatakan: " Allah bersaksi," tetapi bawalah para syuhada Anda untuk 
bersaksi tentang kebenaran kata-kata Anda. Karena yang dimaksud dengan “ Allah 
bersaksi” adalah pernyataan dari Anda bahwa Allah bersaksi bagi Anda
Anda pembohong dalam hal ini, dan Anda ingin memberikan kredibilitas pada 
kebohongan Anda dengan melibatkan Allah dalam masalah ini



Dan jika kamu mendengar seseorang berkata kepadamu: Aku bersaksi kepada Allah 
bahwa aku seperti ini, maka katakanlah kepadanya: Ini adalah pernyataan darimu 
bahwa Allah menyaksikan, dan kamu mungkin berbohong tentang berita ini.
}
Dan Allah menyaksikan apa yang ada di dalam hatinya, dan dialah yang paling suka 
bertengkar.
{Bapak pertengkaran adalah orang yang tidak bermoral dalam ketidaktaatannya.
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda: "Manusia yang paling dibenci Allah adalah lawan yang 
paling sengit".
Maksudku, orang yang berdebat dengan kebatilan adalah orang yang keras dalam 
kemaksiatan, maka dia durhaka dan sekaligus keras dalam kemaksiatannya.
Dan kenapa dia yang paling suka bertengkar? Karena orang yang menghadapkan Anda 
dengan masalah ini membuat Anda waspada terhadapnya. Adapun orang yang 
menghadapkanmu dengan kemunafikan, maka dialah yang ingin menipumu. Ini adalah 
kekerasan dalam perselisihan. Lawan yang jelas lebih baik karena dia 
menghadapkan Anda dengan apa yang ada di hatinya. Karena dia ingin menipumu dan 
menghabiskan malam bersamamu
}
Dan ketika dia mengambilnya, dia akan berusaha di bumi untuk menyebarkan 
kerusakan di dalamnya.
{Dan}
mereka mengambil alih
{: Pergi, artinya, dia memberi tahu Anda apa yang Anda suka. Jika dia mengambil 
alih darimu, dia menyampaikan hal itu kepada kebenaran dengan mengungkapkan apa 
yang dia sembunyikan, dan artinya mungkin jika dia mengambil alih sesuatu yang 
lain, dari perwalian, maka itu ada di dalamnya.}
mereka mengambil alih
{Dari mengambil alih, yang berpaling dan berpaling, dan di dalamnya}
mereka mengambil alih
{dari negara bagian
}
Dan ketika mereka mengambilnya, mereka akan berusaha di bumi untuk menyebarkan 
kerusakan di dalamnya dan menghancurkan tanaman dan keturunan.
{Bumi tanpa campur tangan manusia diciptakan dalam bentuk kebenaran, dan korupsi 
adalah masalah mendesak manusia
Dan kita tahu bahwa korupsi tidak terjadi dalam hal apapun kecuali bahwa 
seseorang memiliki penghasilan di dalamnya
Mengapa kita mengeluh tentang krisis rezeki, dan kita tidak mengeluh tentang 
krisis udara? Karena udara tidak masuk manusia di dalamnya, dan sejauh campur 
tangan manusia, korupsi akan
Kami sedikit mencampuri air, dan ini mengakibatkan kerusakan, jadi kami tidak 
mengangkutnya dengan benar dalam pipa yang baik, sehingga sampai kepada kami 
bahwa itu terkontaminasi, atau ada kelebihan klorin di dalamnya atau 
kekurangannya.
Sejauh gangguan itu, korupsinya, tetapi pada zaman dulu, manusia biasa pergi ke 
sumber air langsung di sumur dan mengambil air alam yang Allah ciptakan tanpa 
campur tangan manusia dan tidak ada polusi atau lainnya.
Oleh karena itu, menurut tingkat keberadaan manusia dalam gerakan hidup yang 
tidak terarah dengan iman kepada Allah, kerusakan muncul, dan oleh karena itu 
perlu baginya untuk memiliki pendekatan surgawi kepada manusia.
Makhluk selain manusia tidak memiliki metode dan diciptakan oleh naluri dan 
melakukan tugasnya saja; Hewan itu tidak pernah menahan diri dari 
menungganginya, dan Anda tidak menahan diri dari membawa beban Anda di atasnya, 
atau menggunakannya dalam membajak, atau mengairi, bahkan ketika Anda 
menyembelihnya, Anda tidak menahannya, mengapa? Karena diciptakan oleh naluri 
yang melakukan gerakan bermanfaat tanpa memilihnya
Dan jika kamu berpantang pada suatu waktu, maka itu untuk hal yang mendesak, 
seperti penyakit, misalnya
Tetapi dia yang memiliki pilihan harus memiliki metode yang mengatakan 
kepadanya: Lakukan ini dan jangan lakukan itu
Jika dia menganut kurikulum “lakukan” dan “jangan”, hidupnya akan berjalan 
seimbang, tetapi jika dia tidak lurus, hidupnya akan manja.
Inilah yang kita pahami dari ayat:



Dan ketika dia mengambilnya, dia akan berusaha di bumi untuk menyebarkan 
kerusakan di dalamnya.
{, seolah-olah korupsi adalah orang yang membutuhkan pekerjaan, biarkan alam dan 
makhluk apa adanya, dan Anda akan menemukan mereka bekerja dalam disiplin dan 
kesempurnaan dengan cara yang baik.
Oleh karena itu, korupsi adalah kecelakaan manusia yang hidup tanpa kurikulum 
karena}
Dan ketika dia mengambilnya, dia akan berusaha di bumi untuk menyebarkan 
kerusakan di dalamnya.
{Seolah-olah asal di bumi dan apa yang ada di dalamnya datang dalam bentuk 
kebenaran, jadi jika Anda tidak meningkatkan kebaikan dalam kebenaran, jangan 
mencoba merusaknya.
Allah berfirman:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Jangan membuat kerusakan di bumi, mereka 
berkata: Kami hanyalah pembaharu.
[Al-Baqarah: 11-12] Dari sini kita memahami bahwa mereka mengira bahwa bumi 
membutuhkan gerakan mereka untuk memperbaikinya, padahal bumi tanpa gerakan 
mereka adalah baik; Karena mereka tidak bergerak menurut jalan Allah
Oleh karena itu, dari ayat ini, kita memahami bahwa manusia
mereka mengambil alih
{Dalam arti bahwa ia kembali atau mengambil sebuah negara dan mencari di tanah 
untuk merusaknya; Seolah-olah kerusakan di muka bumi adalah keadaan darurat dan 
merupakan hasil dari perjuangan seseorang di jalan Allah
Selama seseorang memiliki pilihan, maka dia harus memiliki metode yang lebih 
tinggi darinya yang mempertahankan pilihan itu.
Dan lihatlah kebodohan orang yang merusak bumi, apakah dia mengira hanya dia 
yang akan mendapatkan keuntungan di bumi, sehingga dia membiarkan dirinya 
merusak bumi untuk orang lain? Dia melupakan kebenaran, sebagaimana kebenaran 
itu merusak orang lain, begitu pula orang lain merusaknya, jadi siapa yang 
kalah? Kita semua akan kalah kalau begitu
}
Dan ketika mereka mengambilnya, mereka akan berusaha di bumi untuk menyebarkan 
kerusakan di dalamnya dan menghancurkan tanaman dan keturunan.
{[Al-Baqarah: 205] Dan membajak memiliki dua arti: sekali digunakan untuk 
tanaman, dan sekali untuk wanita. Arti pertama disebutkan dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan Daud dan Salomo, ketika mereka menghakimi di lapangan, ketika domba-domba 
rakyat tersebar di atasnya.}
[Al-Anbiya: 78] Jadi membajak dalam ayat tersebut berarti: menanam, dan menanam 
itu adalah hasil dari goyangan dan goncangan bumi.
Dan tugasmu, wahai manusia, adalah untuk mengganggu dan menghidupkan bumi, 
melahirkan benih yang Allah ciptakan di tanah yang Allah ciptakan, dan 
menyiraminya dengan air yang Allah ciptakan, dan tumbuh di udara yang Allah 
ciptakan.
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau 
apakah kami petani?}
[Al-Waqi'ah: 63-64] Dan makna kedua: Hith diterapkan pada wanita dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Wanita Anda adalah bidang untuk Anda}
[Al-Baqarah: 223] Dan jika tujuan membajak tanaman adalah untuk mencari tanaman, 
demikianlah wanita itu sampai dia melahirkan anak.
Allah SWT berfirman:
{Jadi pergilah membajak sesukamu}
[Al-Baqarah: 223] Dan para pengurai pornografi ingin melepaskan persetubuhan 
seorang wanita di seluruh tubuhnya. Kami berkata kepada mereka: Perhatikan 
perkataannya: “Kamu membajak,” dan membajak adalah tempat perkecambahan.
Al-Haqq mengikuti gambaran orang yang mengucapkan kata-kata yang baik, tetapi 
dia berjihad di muka bumi dengan kerusakan, maka dia berkata:}
dan menghancurkan bajak dan keturunannya
{
Keturunan adalah keturunan dan keturunan
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Dan Allah tidak menyukai korupsi
{Dengan kata lain, kebenaran menginginkan Anda jika Anda tidak memasukkan energi 



Allah yang Dia ciptakan untuk Anda sebagai pikiran dan pemberian, maka 
setidaknya tinggalkan materi sebagaimana Allah menciptakannya; Karena Allah 
tidak suka jika kamu merusak apa yang Dia ciptakan yang baik itu sendiri
Hal di atas dalam ayat ini hanyalah salah satu bentuk penerimaan seruan Islam di 
awal zamannya, dari orang-orang munafik tentang kuatnya realitasnya, sehingga 
muncullah kata-kata yang mengagumi, dan tindakan yang mengagumi orang-orang 
munafik. .
Kita tahu bahwa kemunafikan adalah bukti kekuatan umat Islam, dan itulah 
sebabnya kemunafikan tidak berasal dari Mekah, melainkan di Madinah.
Kebenaran berkata:
{Dan di antara orang-orang kota, mereka kembali ke kemunafikan.}
[At-Taubah: 101] Seseorang mungkin bertanya-tanya: Bagaimana fenomena ini muncul 
di lingkungan iman yang kuat di kota? Dan kami katakan: Karena Islam di Mekkah 
lemah, dan yang lemah tidak setuju dengannya, dan Islam di Madinah telah menjadi 
kuat, dan yang kuat adalah yang setuju dengan orang-orang.
Oleh karena itu, kehadiran kemunafikan di Madinah merupakan fenomena sehat yang 
menunjukkan bahwa iman telah menjadi begitu kuat sehingga mereka yang tidak 
beragama Islam mengklaimnya.
Dan ini adalah kata-kata yang baik dan indah, dan mereka mungkin melakukannya di 
depan orang-orang yang benar-benar munafik, yang akan dikagumi oleh mereka yang 
melihat atau mendengarnya, tetapi mereka tidak membuktikan kebenaran, jadi jika 
mereka berpaling, yaitu menghilang dari pandangan orang-orang yang munafik, 
mereka kembali ke asalnya yang kafir, atau jika mereka dititipkan sesuatu, 
mereka berusaha menyebarkan korupsi di negeri ini.
Dan ayat di sini terkena sesuatu yang menunjukkan kecerdasan orang-orang 
beriman, bahwa ayat tersebut mengungkap orang munafik, dan para Akhan adalah 
tiang kemunafikan. Mereka akan memiliki wawasan tentang bukti berbicara 
kebenaran:}
Dan ketika dikatakan kepadanya, Takutlah kepada Allah , kesombongan 
menjauhkannya dari dosa.
{(/208) Dan ketika dikatakan kepadanya: Takutlah kepada Allah , kesombongan akan 
menangkapnya karena dosa, sehingga dia mengira itu adalah Neraka, dan buaiannya 
menyedihkan.
Kita memahami dari ayat ini bahwa orang beriman itu bijaksana dan cerdas, dan 
dia harus melihat segala sesuatu dengan standar kewaspadaan mental, dan dia 
tidak meninggalkan dirinya hanya demi kemurnian ilahi untuk memberinya kasus. 
Sebaliknya, Allah ingin setiap orang percaya memiliki disiplin diri dan 
kesopanan
{Dan ketika dikatakan kepadanya, Takutlah kepada Allah }
Seolah-olah penampilan yang dia katakan atau lakukan bertentangan dengan 
ketakwaan; Karena itu adalah pepatah yang dikagumi yang tidak selaras dengan 
batin yang tidak terkesan. Memang benar dia shalat di shaf pertama, dan 
bersemangat tentang masalah agama, dan dia mengucapkan sabda yang indah bahwa 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menyukai 
dan mengagumi orang-orang yang beriman, tetapi itu adalah perilaku. dan 
pernyataan yang berasal dari niat korup.
Dan arti dari "takut kepada Allah " adalah bahwa penampilan luar Anda harus 
sesuai dengan batin Anda. Tidaklah cukup untuk mengucapkan kata yang 
menyenangkan, dan tidak cukup untuk melakukan perbuatan yang menyenangkan orang 
lain; Karena Allah menyukai ucapan yang selaras dengan amalan, dan amalan 
anggota tubuh yang selaras dengan niat hati.
Oleh karena itu, seorang mukmin harus memiliki kecerdasan, kecerdasan, dan 
kecemerlangan, serta melihat perilaku lawan bicaranya, sehingga ia tidak 
mengambil makna yang tampak dari perkara tersebut.
Baik dengan ucapan manis maupun dengan perbuatan, jika tidak sesuai dengan 
keselarasan perbuatan dengan keselarasan niat
Dan tidak cukup baginya untuk mengetahui hal itu, tetapi dia harus mengatakan 
kepada orang munafik kebenaran apa yang dia lihat sehingga dia membatasi 
kemunafikan pada kemunafikan, karena ketika dia berkata kepadanya: "Bertakwalah 
kepada Allah ," orang munafik itu mengerti bahwa kemunafikan telah terungkap, 
dan mungkin setelah itu ia akan terhalang dari kemunafikan, dan di dalamnya ada 
rahmat dari orang mukmin kepada orang munafik.
Dan setiap orang yang melihat dan mengisyaratkan kecerdasan kemunafikannya dari 
seseorang di sini berkata kepadanya: “Takutlah kepada Allah .” Yang dimaksud 



adalah mengungkapkan kemunafikannya dan mengatakan kepadanya: “Takutlah kepada 
Allah .”
Jika seseorang mengatakan kepadanya: "Takutlah kepada Allah ," dan yang lain 
mengatakan kepadanya: "Takutlah kepada Allah ," dan ketiga, dan keempat, dia 
akan tahu dengan sempurna bahwa kemunafikannya telah terungkap, dan kata-katanya 
tidak lagi menyenangkan orang.
{Dan ketika dikatakan kepadanya, Takutlah kepada Allah , kesombongan akan 
menjauhkannya dari dosa.}
Dan membatasi kehormatan untuk dosa di sini menunjukkan bahwa kehormatan mungkin 
tanpa dosa, dan selama Allah telah berfirman:
{Saya bangga dengan dosa}
Maka ada kemuliaan tanpa dosa
Ya, karena kehormatan diperlukan dari orang yang beriman, dan Allah SWT telah 
menetapkan kehormatan untuk dirinya sendiri, untuk Rasul dan untuk orang-orang 
yang beriman:
{Maha Suci Allah , Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman}
[Al-Munafiqun: 8] Ini adalah kesombongan dalam kebenaran dan bukan pada dosa
Apa perbedaan antara hak kehormatan dan kesombongan dalam dosa? Mari kita tinjau 
Al-Qur'an yang Mulia untuk mengetahui perbedaannya
Bukankah ahli sihir Fir'aun mengatakan: Apa yang Allah katakan tentang mereka:
{Dengan kehormatan Firaun, kita akan menang}
[Penyair: 44] Ini adalah kebanggaan dalam dosa dan kebohongan
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir pada kesombongan dan perselisihan}
[Sedih: 2] Dan itu juga merupakan kehormatan palsu. Adapun firman Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Puji Tuhan, Tuhan Kemuliaan apa yang mereka gambarkan}
[Al-Saffat: 180] Inilah kebanggaan yang sebenarnya, maka kesombongan adalah 
kekuatan yang mengalahkan, dan tidak ada yang bisa mengalahkannya.
Adapun kesombongan dalam dosa, itu adalah hidung kesombongan ditambah dengan 
rasa bersalah dan ketidaktaatan
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Ta'ala, mengatakan kepada semua orang yang 
menginginkan warna kehormatan ini dengan dosa: Jika Anda memiliki kesombongan, 
tidak ada yang akan dapat mengalahkan Anda, tetapi hai penyihir Firaun, Anda 
yang mengatakan dengan kehormatan Firaun, kita adalah pemenangnya.
{Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48] Dan kehormatan Firaun tidak menguntungkan Anda; Karena 
kesombongan dalam dosa, kesombongan datang dengan kebenaran, jadi kesombongan 
mengalahkan dosa
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menunjukkan kepada 
kita bahwa kesombongan, agar tidak berdosa, harus ditimpakan kepada orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah , dan kehinaan atas orang-orang yang beriman 
kepada Allah .
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Al-Ma'idah: 54] Demikian juga, dia mengatakan yang sebenarnya:
{lebih keras terhadap orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Dan ini adalah bukti kehormatan dengan kebenaran, dan tandanya 
adalah bahwa itu adalah saat kemenangan yang akan menjadi titik kekalahan akhir. 
Makkah dibuka dengan pertolongan Allah , dan dia memasuki Mekah dengan kepala 
tertunduk dalam kerendahan hati kepada Allah sampai dia hampir menyentuh pelana 
binatangnya.
}
Dan ketika dikatakan kepadanya, Takutlah kepada Allah , kesombongan 
menjauhkannya dari dosa.
{yaitu, kesombongan dan kesombongan dikaitkan dengan dosa, dan dosa melanggar 
apa yang diperintahkan oleh kebenaran, Maha Suci Dia.}
Dia menghitungnya sebagai neraka, dan tempat peristirahatannya buruk.
{
Adakah kebanggaan yang berujung pada api? Itu bukan kehormatan, tetapi kehinaan, 
maka tidak ada kebaikan setelah itu adalah neraka, dan tidak ada kejahatan dalam 
pekerjaan setelah itu adalah surga.
Jika Anda ingin menjadi sayang, pertimbangkan hasil Anda dan ke mana Anda akan 
pergi?}
dia mengetahuinya



{yaitu, ini cukup baginya sebagai skandal karena kesombongannya dalam dosa, dan 
untuk kata "lumpur" itu berarti sesuatu yang halus dan diaspal, yaitu nyaman 
dalam duduk, berjalan dan tinggal.
Itu sebabnya mereka menyebut tempat tidur bayi
Apakah mulsa dalam gambar ini merupakan siksaan yang tepat? Ya, itu sangat cocok 
untuknya; Karena dia yang duduk di mulsa tidak memiliki keinginan untuk keluar 
darinya, seperti anak kecil, yang tidak memiliki kekuatan untuk meninggalkan 
tempat tidurnya
Jadi dia telah kehilangan kemauan dan kendali atas bagian-bagiannya
Jika mulsa dalam gambar ini di dalam api, maka itu adalah mulsa yang menyedihkan
Ini adalah warna orang, dan sebagai imbalannya Dia memberi kita - Kemuliaan 
bagi-Nya - warna orang lain, jadi Dia berkata:
Dan di antara manusia ada orang yang menjual dirinya karena keridhaan Allah .
{(209) Dan di antara manusia ada orang yang menjual dirinya karena mencari 
keridhaan Allah , dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya (207) dan 
Allah SWT menggunakan kata "beli" sebagai ganti kata kerja yang "kami perhatikan 
bahwa itu juga dari" yang digunakan dalam "sesuatu yang jahat."
Jadi, kata "shri" memiliki dua arti, dan jika Anda suka, bacalah dalam Surat 
Yusuf sabda Yang Mahakuasa:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah}
[Yusuf: 20] Artinya, mereka menjualnya dengan harga murah
Itu juga datang dengan arti "dibeli." Penyair Arab kuno, Antarah Ibn Shaddad, 
mengatakan: "Jadi dia terjun ke dalamnya, membeli dan menjualnya."
Jadi, "shara" adalah bahasa yang digunakan dalam dua arti: baik itu berarti 
"dijual," atau itu berarti "dibeli." Konteks dan konteks itulah yang menentukan 
makna yang dimaksudkan dari mereka, demikian kata Antara: “dibeli dan dijual.” 
Kami memahami bahwa yang dimaksud dengan “shri” di sini adalah “dibeli”, karena 
ditukar dengan “dijual”, dan Yang Maha Kuasa berfirman:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah}
[Yusuf: 20] Konteks ayat tersebut menjelaskan bahwa mereka menjualnya
Inilah salah satu kehebatan bahasa Arab, karena ia adalah bahasa yang 
menginginkan orang yang menerima pengucapannya dengan akal, dan membuat 
konteksnya mengendalikan pemahaman mereka tentang maknanya.
{Dan di antara manusia ada yang menjual dirinya}
Dan kami memahami "beli" di sini dalam arti menjual dirinya sendiri, dan dia 
yang menjual dirinya sendiri adalah orang yang kehilangannya sebagai imbalan.
Dan jika seseorang kehilangan jiwanya, dia mengorbankannya, dan ketika 
pengorbanan itu karena keridhaan Allah , maka dia mati syahid karena Dia, Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung, seolah-olah dia menjual dirinya dan mengambil 
imbalan untuk kesenangan itu. dari Allah .
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{ Allah telah membeli diri mereka dari orang-orang beriman}
[At-Taubah: 111] Sesungguhnya kebenaran memberi mereka surga sebagai imbalan 
bagi diri mereka sendiri dan uang mereka
Jadi dia berkata:
{Dan di antara manusia ada orang yang menjual dirinya karena mencari keridhaan 
Allah .}
Artinya dia menjual dirinya sendiri dan mengambil surga sebagai gantinya, jika 
arti "membeli" adalah menjual
Apa artinya jika dalam arti dibeli? Di sini kita memahami bahwa dia membeli 
dirinya sendiri dalam arti dia mengorbankan segalanya untuk menyerahkan imannya
Sungguh mengejutkan bahwa ayat ini dikatakan tentang alasan turunnya wahyu yang 
menegaskan bahwa ayat ini mengandung dua arti, arti “dijual” dan arti “dibeli”. 
Jadi di sini adalah Abu Yahya, yang adalah Suhaib bin Sinan Al-Rumi, yang berada 
di Mekah, dan dia sudah tua, memeluk Islam dan ingin berhijrah, maka orang-orang 
kafir berkata kepadanya Anda datang ke Mekkah miskin, dan kami melindungi Anda 
di sebelah kami, dan sekarang Anda punya banyak uang, dan Anda ingin bermigrasi 
dengan uang Anda
Dia berkata kepada mereka: Jika saya meninggalkan antara Anda dan uang saya, 
apakah Anda akan meninggalkan saya? Dan mereka berkata: Ya
Dia berkata: Apakah Anda menjamin saya perjalanan dan tunjangan sampai saya 
pergi ke Madinah? Mereka berkata: Ini milikmu
Dia telah membeli dirinya sendiri dengan perilaku ini dan menyimpannya dalam 
kepercayaan pada kekayaannya. Ketika dia pergi ke Medina, Abu Bakar dan Umar 



menemuinya dan berkata kepadanya: Dia memenangkan penjualan, wahai Abu Yahya.
Dia berkata: Semoga Allah membuat semua keuntungan perdagangan Anda
Dan tuan kita Abu Bakar dan tuan kita Omar berkata kepadanya: Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan 
kepada kami bahwa Jibril mengatakan kepadanya cerita Anda.
Jadi maksud ayat menurut cerita ini adalah dia membeli sendiri dengan uangnya, 
dan konteks ayat itu sesuai dengan arti itu sendiri
Inilah salah satu manfaat membaca Al-Qur'an, karena satu kata memiliki dua arti 
yang berlawanan
Tapi kalau maksudnya dia jual, lain lagi ceritanya. Dalam perang Badar, yang 
merupakan pertempuran pertama dalam Islam, orang-orang Quraisy telah 
mengumpulkan diri mereka untuk memerangi kaum Muslim dalam pertempuran ini, dan 
kaum Muslim mampu membunuh beberapa orang kuat ini, dan menangkap banyak dari 
mereka juga, dan dia termasuk di antara mereka yang terbunuh dalam pertempuran 
ini adalah salah satu pendukung Quraisy, Abu Uqbah Al-Harits bin Aamer, yang 
dibunuh oleh seorang teman bernama Khubayb bin Adiy Al-Ansari Al-Awsi, dan dia 
berasal dari suku Al-Aws di Madinah. Kami telah memeluk Islam, dan kami ingin 
Anda mengirim kami orang untuk mengajari kami Islam
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengirim mereka sepuluh sahabatnya untuk mengajar mereka Qur'an, 
tetapi orang-orang kafir mengkhianati sepuluh ini dan membunuh mereka, kecuali 
untuk Khubyab bin Uday, yang dapat melarikan diri dengan nyawanya dengan teman 
lain bernama Zaid bin Al-Dathna, tetapi Khubaib ditangkap dan orang-orang yang 
menangkapnya tahu bahwa dialah yang membunuh Abu Uqbah al-Harits dalam Perang 
Badar, jadi mereka menjualnya ke Ibn Abi Uqbah membunuhnya sebagai ganti 
ayahnya, tetapi dia tidak ingin membunuhnya, tetapi menyalibnya hidup-hidup. Al-
Zubair mengatakan: Saya, O Rasul Allah
Miqdad mengatakan: Saya dengan dia, ya Rasulullah Allah
Jadi mereka pergi ke Mekah dan menemukan Khubaib di atas panggung, dan dia telah 
meninggal dan di sekelilingnya ada empat puluh orang Quraisy yang menjaganya, 
jadi mereka memanfaatkan kelalaian mereka dan pergi ke panggung dan menyambar 
Khubaib dan membawanya. Bumi menelannya, jadi dia disebut penelan bumi
Setelah itu, dia berbalik kepada mereka dan melepas sorbannya, yang dia 
sembunyikan di belakangnya, dan berkata: Saya Al-Zubair bin Al-Awwam, ibu saya 
adalah Safiya binti Abdul-Muttalib, dan teman saya adalah Miqdad. Dan mereka 
pergi, dan ketika al-Zubair dan al-Miqdad pergi ke Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, memberi mereka kabar 
gembira dari surga yang Khubaib telah menjadi.
Jadi, Khubaib menjual dirinya ke surga
Berdasarkan hal itu, jika karena turunnya ayat tersebut kepada Abu Yahya Suhaib 
bin Sinan Al-Rumi, maka ia adalah “shri” dalam arti “dibeli”, dan jika karena 
turunnya Khubayb, maka artinya: “terjual”.
Jadi, kami menemukan bahwa satu kata dalam Al-Qur'an yang Mulia memiliki lebih 
dari satu realitas
Ini Khubaib bin Adi, yang tentangnya Mawiya, putri dari orang yang membelinya 
untuk diberikan kepada Uqbah untuk membunuhnya sebagai ganti ayahnya, berkata: 
Demi Allah , aku melihat Khubaib memakan seikat buah anggur seperti kepala 
manusia! Demi Allah , tidak ada tembok di Mekah - kebun - atau anggur, melainkan 
rezeki yang diberikan Allah kepadanya.
Dan ketika mereka datang untuk membunuhnya, dia berkata: Lihat aku shalat dua 
rakaat
Dia salat dua rakaat dan melihat orang-orang dan berkata: Demi Allah , jika saya 
tidak takut bahwa Anda akan mengatakan bahwa ia meningkatkan doa, sehingga kita 
akan memperlambat pembunuhannya, saya akan meningkat.
Dan dia berkata sebelum mereka membunuhnya: Ya Allah , hitunglah jumlah mereka, 
dan bunuhlah mereka yang berserakan, dan jangan tinggalkan satu pun dari mereka.
Kemudian dia berteriak dan berkata: Saya tidak peduli ketika saya membunuh 
seorang Muslim di sisi mana dia dibunuh di dalam Allah , dan itu adalah hal 
terakhir yang dia katakan.
Dan kebenaran berkata:}
Dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya
{Dan apa hubungan antara hal di atas dan kebaikan para pelayan? Selama Allah 
berbelas kasih kepada hambanya, Allah tidak ingin menjadikan hal itu sebagai hal 
yang lengkap dalam diri setiap Muslim, melainkan menjadikannya sebagai bukti 



keikhlasan perkara iman, karena Dia tidak ingin semua Muslim mengorbankan diri 
mereka sendiri. , melainkan ingin tetap di antara kita orang-orang yang 
mengemban dakwah.
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menghadirkan tipe orang 
yang menerima undangan dalam kekafiran dan kemunafikan, dan mereka yang bertemu 
dengan mereka dari mereka yang menerimanya dengan iman yang murni, dia memanggil 
semua orang yang beriman dan berkata:}
Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam kedamaian secara keseluruhan, 
dan jangan ikuti jejak setan, karena dia adalah musuh yang kejam bagimu.
{(/210) Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam kedamaian secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu mengikuti jejak setan, karena untuk kamulah hal 
itu dimulai dari kamu, seolah-olah hadits orang-orang yang beriman kepadaku 
(2.08 ) mengatakan:
Allah tidak menuntut orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya, tetapi ditujukan 
kepada orang-orang yang mencintai-Nya dan beriman kepada-Nya, dan selama mereka 
mencintai Allah , setiap orang beriman harus berpaling kepada orang yang 
mencintai-Nya. Karena Allah hanya akan memberikan apa yang membuatnya bahagia
Oleh karena itu, tugas dari Allah membawa kebahagiaan bagi orang yang saya 
cintai.
{Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam kedamaian secara keseluruhan}
Dan kata “dalam” menunjukkan keadaan, dan arti keadaan adalah sesuatu yang 
mengandung sesuatu, misalnya cawan yang berisi air, maka kita katakan: “Air ada 
di dalam cawan.” Demikian pula masjid berisi orang-orang yang beribadah, maka 
kami katakan: “Orang-orang yang beribadah ada di dalam masjid.”
Keadaan menunjukkan bahwa amplop dikelilingi oleh amplop, dan selama amplop 
mengelilingi amplop, maka tidak ada sisi amplop yang bisa lepas dari amplop.
Oleh karena itu, Allah SWT memberi kita gambaran tentang penguasaan masalah 
keadaan ketika Dia berfirman:
{Dan aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem}
[Taha: 71] Penyaliban selalu pada sesuatu, dan ayat mulia ingin menjelaskan 
kepada kita bagaimana penyaliban dapat mengalahkan yang disalibkan.
Jadi, jika Anda ingin menyalibkan sesuatu pada sesuatu, Anda mengikatnya ke yang 
disalibkan di atasnya, dan jika Anda berlebihan dalam mengikatnya, seolah-olah 
Anda meletakkan yang disalibkan di dalam yang disalibkan di atasnya.
Misalnya, ambil korek api dan letakkan di jari Anda lalu ikat dengan baik dengan 
seutas benang. Anda akan melihat bahwa korek api telah meresap ke dalam kulit 
Anda.
Dan kebenaran berkata:
{Masukkan kedamaian bersama-sama}
Dan kedamaian dan kedamaian dan kedamaian adalah Islam, semuanya adalah satu; 
Karena perdamaian melawan perang, dan Islam datang untuk mengakhiri perang 
antara Anda dan alam semesta di mana Anda hidup untuk kebaikan Anda sendiri dan 
untuk kepentingan alam semesta, dan agar Anda berdamai dengan Allah , berdamai 
dengan alam semesta, dan damai dengan orang-orang.
Dan berdamai dengan diri sendiri
pepatah:
{masuk ke dalam kedamaian}
Artinya sampai kedamaian mengelilingi Anda
Allah adalah Pencipta Allah alam semesta dan Anda harus hidup damai dengan-Nya; 
Karena kamu hanya percaya pada satu Allah
Kita harus hidup dengan bumi, langit, dan alam semesta dalam damai; Karena alam 
semesta yang tunduk, ditundukkan, ditundukkan yang tidak dapat menyimpang dari 
apa yang telah ditetapkan untuk bekerja melayani Anda dan tidak menentang Anda
Ketika seseorang patuh, segala sesuatu yang ada senang dengannya. Karena 
keberadaan itu taat dan memuliakan, maka pada suatu saat seseorang akan 
menemukan seseorang yang mengagungkan seperti dia, dan dia ridha kepadanya 
karena dia damai dengan alam semesta.
Anda berdamai dengan diri sendiri; Karena Anda memiliki wasiat, dan wasiat ini 
telah Allah menundukkan semua fakultas Anda, dan apa yang Anda inginkan dari 
setiap anggota dia lakukan untuk Anda, tetapi apakah setiap anggota akan puas 
dengan apa yang Anda perintahkan? Ini adalah masalah lain, misalnya, lidah Anda 
menjadi gelisah sesuka Anda, sehingga Anda mengatakan: "Tidak ada Tuhan selain 
Allah ." Yang lain dari kaum musyrik berkata sebaliknya. Ini karena dia ditindas 
oleh kehendak mereka



Kehendak seseorang akan berakhir pada lidahnya dan pada seluruh anggota tubuhnya 
pada hari kiamat, maka dia akan menjadi saksi baginya sebagai semua organnya: 
kaki, tangan, mata, dan telinga, dan setiap anggota mengakui apa yang dia 
lakukan dengannya. itu, karena manusia tidak memiliki kendali atas bagian-bagian 
itu pada hari ini.
Tapi semua kendali adalah milik Sang Pencipta Tertinggi
}
Kepada siapa kekuasaan hari ini, kepada Allah- lah Yang Maha Esa, Yang Maha 
Pemurah
{
Dan ketika kebenaran menyeru orang-orang beriman untuk masuk ke dalam perdamaian 
secara keseluruhan, artinya juga mungkin bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, adalah 
menyerukan umat Islam untuk tidak mengambil sebagian dari agama, dan 
meninggalkan yang lain, maka Dia berfirman kepada mereka. : Ambil Islam secara 
keseluruhan dan terapkan sepenuhnya; Karena Islam merepresentasikan sebuah 
bangunan yang memiliki landasan yang terkenal dan aturan yang jelas, maka tidak 
ada yang mencoba mengambil sesuatu dari suatu aturan selain dari yang lain, jika 
tidak maka akan terjadi cacat.
Misalnya, Anda mungkin menemukan perselisihan antara suami dan istri, dan 
perselisihan itu dapat menyebabkan pertempuran dan perceraian, dan setelah itu 
kami menemukan orang-orang yang menuduh Islam memberi pria pedang yang 
dihunuskan pada wanita.
Dan kami berkata kepada mereka: Mengapa kamu menuduh Islam? Apakah Anda menikah 
menurut logika Islam?
Jika anda telah menikah dengan logika islam, anda akan menemukan aturan 
penyelenggaraan yang menjaga harkat dan martabat wanita, namun ada juga yang 
menikah tanpa logika islam, maka ketika dia terjerumus ke dalam krisis dia mulai 
menyebut islam.
Apakah pria itu memilih dengan siapa dia akan berbagi hidupnya dalam skala 
agama? Dan apakah dia telah memikirkan syarat-syarat untuk memilih istri yang 
saleh yang datang dalam hadits yang mulia: Atas otoritas Abu Hurairah - semoga 
Allah meridhoinya - atas otoritas Nabi, semoga Allah swt . Beliau beserta 
keluarga dan sahabatnya, beliau berkata: “Seorang wanita dinikahi karena empat 
hal: karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. "
Apakah pria itu lebih memilih satu agama daripada yang lain? Atau lebih suka 
ukuran lain?
Dan ketika seorang laki-laki datang untuk melamar anak perempuan dari ayahnya, 
apakah sang ayah memperhitungkan standar Islam ketika menyetujui pernikahan ini? 
Apakah Anda lebih suka seseorang yang agama dan moralnya memuaskan Anda? Atau 
apakah Anda meninggalkan aturan itu?
Anda meninggalkan aturan Islam, jadi mengapa Anda menyalahkan Islam atas hasil 
dan konsekuensi yang buruk?
Jika Anda ingin dimintai pertanggungjawaban, Anda harus mengambil semua urusan 
Anda sesuai dengan standar Islam, dan kemudian bertindak sesuai dengan Islam
Jika ya, maka Islam melindungi Anda dari segala sesuatu
Islam mendukung yang kuat di alam semesta dan mendukung kekuatan dalam jiwa agar 
mereka hidup dalam damai dan tidak menjadi keras kepala; Karena semuanya 
bermuara pada perang
Perang hanya muncul dari kekeraskepalaan yang kuat, jadi pasukan Anda keras 
kepala dalam perang dengan diri sendiri, dan kekuatan manusia keras kepala dalam 
perang dengan manusia, dan kekuatan Anda keras kepala dengan kekuatan lain dari 
alam semesta, Anda keras kepala dengan sifat dan keras kepala dengan kebenaran 
Yang Maha Kuasa
Oleh karena itu, kekeraskepalaan muncul dari perang, dan perang tidak muncul 
kecuali keinginannya berbeda
Dan keinginan manusia hanya dapat terpenuhi jika dijaga oleh nilai-nilai yang 
tidak memiliki keinginan, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.}
[Orang-orang Percaya: 71] Mengapa?
Tinggalkan alam semesta yang sunyi di sekitar Anda, atau tinggalkan alam semesta 
yang tidak memiliki pilihan dalam melakukan atau bereaksi terhadap Anda; Dia 
aktif atau pasif untuk Anda tanpa memilih dia, tetapi lihatlah orang-orang dari 
jenis Anda sendiri, jadi apa yang membuat keinginan seseorang mendominasi 



keinginan orang lain?
Apa yang ditingkatkan orang itu sehingga Anda menjadi pengikutnya? Atau apakah 
itu milik Anda?
Dalam hukum subordinasi, hanya mungkin bagi pengikut untuk percaya bahwa bawahan 
lebih tinggi darinya, dan tidak ada manusia yang dapat memiliki keunggulan ini.
Oleh karena itu, semua manusia harus tunduk pada kekuatan yang mereka yakini 
berada di atas mereka semua
Ketika kita percaya, kita masuk ke dalam kedamaian, dan tidak ada pertentangan 
antara kekuatan dan kekuatan lain; Karena saya tidak tunduk kepada Anda, dan 
Anda tidak tunduk kepada saya, dan Anda dan saya adalah Muslim yang memiliki 
kekuasaan yang lebih tinggi dari saya dan Anda, dan disyaratkan dalam kekuasaan 
yang kita ikuti dengan patuh bahwa ia tidak memiliki kepentingan terhadap apa 
yang menjadi haknya. membuat undang-undang.
Legislator manusia mempertimbangkan kepentingan mereka ketika mereka membuat 
undang-undang, pembuat undang-undang komunis menetapkan undang-undangnya melawan 
kapitalisme, dan pembuat undang-undang kapitalis menetapkan undang-undangnya 
melawan komunisme, tetapi ketika pembuat undang-undang tidak mendapat manfaat 
dari apa yang dia undang, ini adalah undang-undang Yang Mahakuasa, yang Maha 
Tinggi.
Dan ketika kita masuk Islam, kita semua masuk, dan tidak ada dari kita yang 
sesat, itulah artinya.}
Masukkan kedamaian secara keseluruhan
{Ini adalah makna yang ada, dan ada makna lain yang juga termasuk, yaitu masuk 
Islam dengan segala biayanya agar Anda tidak meninggalkan kewajiban yang 
menyimpang dari Anda.
Dan ketika makna pertama datang, itu karena jika kita tidak berdamai dengan kita 
semua, mereka yang menerima Islam akan sengsara dengan mereka yang tidak 
menerima. Karena orang yang memeluk Islam akan mendisiplinkan perilakunya dalam 
hubungannya dengan orang lain, dan orang Muslim akan bermanfaat bagi orang lain, 
dan orang Muslim akan sengsara setelah masuknya orang yang tidak memeluk Islam. 
Adalah demi kepentingan kita semua bahwa kita semua menjadi Muslim
Mereka yang tidak menyadari fakta ini menjelaskan firman Allah SWT:
{Janganlah kamu dirugikan oleh orang-orang yang sesat jika kamu mendapat 
petunjuk}
[Al-Ma'idah: 105] Tidak seperti kelihatannya, maka di antara petunjuk kamu 
adalah agar kamu memberi pengertian kepada orang-orang yang tidak beriman bahwa 
mereka beriman; Karena itu adalah kepentingan terbaik Anda untuk merangkul 
mereka semua. Jika Anda masuk Islam, Islam Anda akan kembali kepada orang lain. 
Karena perilaku Anda akan menjadi lurus dan sopan, dan orang yang tidak tunduk 
akan menjadi tidak jujur dan kasar, dan Anda akan sengsara karenanya.
Jadi adalah kepentingan terbaik Anda untuk menghabiskan waktu yang lama dan 
menanggung banyak masalah mengundang orang lain untuk memeluk Islam
Dan jangan katakan: ini menyia-nyiakan kesempatan hidup Anda
Tidak, itu menjamin Anda peluang hidup, dan waktu Anda tidak akan terbuang 
percuma karena Anda akan melindungi diri Anda dari kejahatan non-Muslim.
Dan saya ingat betul bahwa ketika kami berbicara dalam Fatihah Kitab, kami 
berkata: Allah mengajarkan kita untuk mengatakan:}
Kamu kami sembah
{Kami semua, ya Tuhan, menyembah-Mu, dan kami semua akan senang dengan itu, dan 
membimbing kami semua, ya Tuhan; Karena jika Anda membimbing saya sendiri, orang 
lain akan menikmati bimbingan Anda untuk saya, dan saya akan menderita kesesatan
Adalah demi kepentingan kita semua bahwa kita semua adalah Mahdi
Ini artinya
Masukkan kedamaian secara keseluruhan
{yaitu semua
Adapun maksud dari firman Allah:
Kamu tidak akan dirugikan oleh orang yang sesat jika kamu mendapat petunjuk.
{yaitu, Anda tidak akan menanggung beban kesesatan mereka jika Anda menyuruh 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.
Adapun pengertian yang kedua, masuklah Islam agar tidak ada di antara kalian 
yang melenceng
Dan dia mengambil sesuatu dan sebagian dari Islam dan meninggalkan sebagiannya, 
jadi Anda ingin membangun hidup Anda
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya 



menjelaskan bahwa Islam memiliki fondasi yang lima pilar, dan Anda tidak harus 
mengambil tiga pilar dan meninggalkan dua pilar; Karena arsitektur Islam 
didasarkan pada lima pilar
Salah satu insinyur memberi tahu saya: Kita dapat membangun gedung di tiga 
sudut, di empat, atau di lima
Saya berkata kepadanya: Tetapi ketika Anda membuat bangunan di empat sudut, dan 
mendistribusikan beban dan berat pada empat fondasi, dapatkah Anda membuatnya 
hanya tiga sudut ketika Anda membangunnya?
dia bilang tidak
Saya berkata: Jadi, konstruksi muncul dari awal di atas fondasi yang Anda 
inginkan, dan karena itu Anda mendistribusikan kekuatan di antara tiga, empat 
atau lima dari awal.
Dan Allah SWT berkehendak menjadikan dasar Islam lima, dan setelah itu Islam 
dibangun, dan ketika Islam dibangun, berhati-hatilah mengambil batu bata dari 
Islam tanpa batu bata, melainkan seluruh Islam akan diambil.
Fabrikasi yang mencoba mengambil sebagian dari Islam dan meninggalkan sebagian, 
dan inilah penyebab kelelahan dan kerusakan; Karena Islam harus diambil 
sekaligus
Jadi}
Masukkan kedamaian secara keseluruhan
{Maksudku, jangan tinggalkan salah satu hukumnya
Yang melelahkan bagi mereka yang berafiliasi dengan agama sekarang adalah bahwa 
kita ingin mengarang kehidupan Islam di negara-negara yang mengambil hukum 
mereka dari negara-negara non-Islam.
Jadi agar kita berhasil dalam hidup kita, kita harus mengambil Islam secara 
keseluruhan
Sayangnya, banyak penguasa negara-negara Muslim tidak mengambil apa pun dari 
Islam kecuali ayat terakhir Yang Maha Tinggi:}
Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri di antara kamu
{mereka ambil}
dan penguasa kamu
{dan mereka pergi}
Taatilah Allah dan Rasul
{
Dan ucapan: Mengapa Anda mengambil yang terakhir dan meninggalkan yang 
sebelumnya? Allah tidak membuat ketaatan penguasa independen, melainkan dia 
berkata:}
Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri di antara kamu
{Untuk menunjukkan bahwa ketaatan kepada penguasa adalah dari bagian terdalam 
dari ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada Rasul
Kami tidak ingin fabrikasi dalam Islam, ambillah sepenuhnya, Anda beristirahat 
dan kami beristirahat dengan Anda
Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ingin mengajak kita masuk Islam untuk melindungi 
manusia dari godaan berbagai syahwat, maka Dia memudahkan dan mengangkat dari 
ciptaan-Nya apa yang mungkin mereka berselisih, dan membebaskan mereka untuk 
terlibat dalam tugas memperoleh rahasia-rahasia Allah dalam keberadaan-Nya 
dengan ilmu eksperimental sesuka hati. Di alam semesta yang diciptakan oleh 
Allah , oleh energi yang diciptakan oleh Allah ; Untuk membuat diri mereka 
bahagia dan mendorong mereka ke kemajuan, dan jika salah satu dari mereka 
berakhir dengan masalah kosmik, dan menemukan salah satu rahasia di alam 
semesta, dia tidak akan memberi orang pendekatan baru, dan orang akan mengambil 
yang baru ini dan melakukannya. tidak menentangnya.
Oleh karena itu, adalah mungkin bagi para ilmuwan untuk menyimpulkan beberapa 
rahasia masalah material alam semesta melalui ilmu empiris, dan ini adalah hal-
hal yang akan disepakati orang, tetapi manusia mungkin berbeda dalam hal-hal 
yang berasal dari keinginan mereka; Karena setiap orang memiliki keinginan, dan 
setiap orang ingin mengikuti keinginannya sendiri dan tidak mengikuti keinginan 
orang lain, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin melindungi kita dari keinginan. 
Itulah sebabnya Dia memberi tahu kami:}
Masukkan kedamaian secara keseluruhan
{Dengan kata lain, masuklah ke dalam segala bentuk Islam, agar tidak timbul 
kontradiksi keinginan dalam masyarakat
Dan berdamailah wahai orang yang beriman dengan dirimu sendiri, agar lidahmu 
tidak bertentangan dengan apa yang ada di hatimu, maka janganlah kamu menjadi 



mukmin lidah, kafir hati.
Berdamailah dengan diri sendiri agar tidak menderita perebutan ratu
Juga, berdamailah dengan alam semesta tempat Anda tinggal, dengan surga, dengan 
bumi, dengan hewan, dengan tumbuhan
Berdamailah dengan semua makhluk ini karena mereka diciptakan tunduk dan patuh 
kepada Allah , jadi jangan menyimpang untuk membuat mereka marah dan melindungi 
mereka dari Anda.
Selaraslah dengan waktu juga, karena waktu di mana sesuatu terjadi dari Anda 
yang bertentangan dengan jalan Allah akan mengutuk Anda dan tempat, dan jika 
Anda ingin menyebarkan kedamaian Anda di alam semesta, Anda harus, sebagai 
Rasul, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengajarimu untuk berdamai dengan seluruh alam semesta, dan Rasulullah, semoga 
Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya Damai menyebar di waktu dan tempat, 
dan untuk Contohnya, Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya, serta 
para sahabatnya, paling banyak berpuasa di bulan Sya'ban. Bulan itu bahwa orang-
orang mengabaikan, seolah-olah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, ingin membuat waktu bahagia dengan 
menyebarkan di dalamnya warna ibadah, sehingga tidak membuatnya kurang dari 
waktu lain .
Demikian juga tempat-tempat ingin bahagia bersamamu, karena semua tempat bahagia 
dengan mengingat Allah di dalamnya
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - setelah Dia memerintahkan kita semua untuk masuk 
ke dalam kedamaian dengan melakukan dan tidak melakukan, Dia memperingatkan kita 
untuk tidak mengikuti Setan, karena dialah yang bekerja untuk menjauhkan kita 
dari jalan Allah .
Dan janganlah kamu mengikuti jejak setan, karena dia memiliki musuh yang nyata 
bagimu.
{[Al-Baqarah: 208] Dan mengapa kami tidak mengikuti jejak setan? Karena 
permusuhannya dengan manusia adalah permusuhan sebelumnya, dia menghentikan 
posisi ini dari Adam, dan setelah itu dia bersumpah demi kemuliaan Allah untuk 
merayu kalian semua, dan jika kebenaran, Yang Mahakuasa, telah menceritakan 
kisah itu kepada kami, seolah-olah dia telah memberi kita kekebalan, artinya 
Setan tidak mengejutkan kita.
Sebaliknya, kebenaran telah ditempatkan di hadapan kita, kisah Setan dengan 
Adam, jelas dan jelas, untuk memberi kita kekebalan, dengan bukti bahwa ketika 
kita ingin melindungi tubuh kita, kita membuat diri kita kebal sebelum penyakit 
itu datang, kita memberi makan diri kita sendiri terhadap polio, melawan kolera, 
dan melawan ini dan itu, seolah-olah Allah SWT menyebutkan kisah Setan dengan 
ayah kami Adam untuk memberitahu kami: Perhatikan bahwa permusuhannya adalah 
sebelum
Selama dia memiliki permusuhan sebelumnya dengan Anda, dia tidak akan 
mengejutkan Anda; Karena Allah memperingatkan Anda tentang masalah ini dengan 
penciptaan pertama
Dan ketika setan disebutkan di dalam Al-Qur'an, yang dimaksud sekali dengan 
kemaksiatan jin, karena ketaatan jin sama persis dengan ketaatan manusia, dan 
sekali ia menginginkan setan-setan manusia.
Jadi, dari jin ada setan, dan dari manusia ada setan
Dan agar kamu dapat membedakan antara apa yang dihias oleh setan dan apa yang 
menghiasi jiwamu untukmu, jika kamu melihat dirimu bersikeras pada dosa satu 
warna, maka ketahuilah bahwa alasannya adalah dirimu sendiri, karena jiwa ingin 
kamu durhaka terhadap warna yang memenuhi kekurangannya, sehingga ia bersikeras: 
seseorang yang mencintai uang dan jiwanya mengendalikannya di satu sisi. uang, 
dan orang lain menyukai seks, maka dirinya menguasai dirinya dari sisi wanita, 
dan orang ketiga menyukai kesombongan dan pujian, maka jiwanya menguasainya dari 
sisi orang-orang yang tidak sepaham dengannya.
Tetapi iblis tidak memaksakan dosa tertentu. Jika dia melihatmu menahan diri 
dari satu dosa, maka dia membuat dosa lain mempercantik untukmu. Karena dia 
ingin Anda tidak mematuhi pihak mana pun
Dan kebenaran memperingatkan kita
Dan janganlah kamu mengikuti jejak setan, karena dia memiliki musuh yang nyata 
bagimu.
{
Dan tidak ada permusuhan yang lebih jelas dari permusuhan setan setelah dia 
berdiri di hadapan Adam dan mengatakan apa yang telah disebutkan kebenaran di 



lidahnya:
Dia berkata, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua, kecuali hamba-
hamba-Mu yang tulus."
[R: 82-83] Dan dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Dan jika kamu bimbang setelah datang kepadamu bukti-bukti yang nyata, maka 
ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{(/211) Maka jika kamu bimbang setelah datang kepadamu bukti-bukti yang nyata, 
maka ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (209). Dosa-dosa 
yang melanggar jalan yang lurus
{Setelah bukti yang jelas datang kepada Anda}
Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kami bahwa sama sekali tidak ada alasan 
bagi Anda untuk goyah; Karena saya menjelaskan semuanya kepada Anda, dan saya 
tidak meninggalkan Anda ke pikiran Anda, dan adalah logis bahwa Anda menggunakan 
pikiran Anda dengan benar untuk mengatur pergerakan alam semesta di mana saya 
menunjuk Anda, namun, jika Anda lalai, saya mengirim utusan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15] Allah merahmati makhluk dengan mengirimkan utusan untuk 
menunjukkan kepada manusia jalan yang benar dari jalan yang bengkok
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, meninggalkan beberapa hal bagi 
manusia untuk datang dengan ide mereka sendiri, maka Islam menerima apa yang 
mereka bawa untuk mengajari kita bahwa jika pikiran itu alami dan logis, maka 
itu mampu dibimbing untuk menghakimi dengan sendirinya.
Dalam sejarah Islam, kami menemukan bahwa guru kami Umar melihat hal-hal dan 
menyarankan beberapa saran, dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, setuju dengan mereka, kemudian Al-Qur'an. 
sebuah terungkap sesuai dengan apa yang dikatakan Umar. Kami berkata: Jika 
pendapat ini datang dari Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya, tidak akan ada keanehan di dalamnya. Karena Nabi 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah maksum dan 
mengungkapkan kepadanya, tetapi Allah ingin memberi tahu kita: bahwa ketika 
pikiran naluriah jernih, itu dapat dibimbing ke arah yang benar. penghakiman, 
bahkan jika tidak ada penghakiman yang turun dari surga
Oleh karena itu, keputusan tuan kita Omar memprovokasi sejumlah besar orientalis 
dan mereka berkata: Apakah Anda tidak punya apa-apa selain Omar? Kenapa tidak 
bilang Muhammad? Kami katakan kepada mereka: Umar dibesarkan di sekolah Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, jadi apa yang 
dia katakan, dia mengambilnya dari Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya. , dan Omar mengakui itu dan berkata: “Tidak ada 
kehidupan tanpa Islam,” dan kami mengutip Omar karena dia adalah manusia. Dia 
bukan seorang utusan, dan apa yang berlaku bagi manusia berlaku untuknya, maka 
dia tidak diturunkan kepadanya dan dia tidak maksum.
Jadi seolah-olah kebenaran ingin mendekatkan kita pada kemampuan deduksi dan 
pemahaman, sehingga kita semua akan seumur hidup; Karena Umar oleh alam dipandu 
ke jalan yang benar, dan ia akan mengatakan kepada Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:‘Kami 
melakukan ini.’ Kemudian turunlah wahyu sesuai dengan pendapatnya. Kalau bukan 
karena adanya keinginan, semua pendapat akan setuju
Dan di masa lalu mereka memberi kita contoh wanita yang menggabungkan musim 
panas dan musim dingin dalam satu malam, dia menikahi putra dan putrinya, dan 
berempat tinggal bersamanya dalam satu kamar, putranya dengan istrinya, dan 
putrinya dengan suaminya. , dan wanita yang bersama mereka, dia tidur sebentar 
dan pergi ke putrinya. Dan dia pergi ke putranya dan berkata: "Jauhi istrimu, 
karena dunia ini gratis."
Tempatnya sama, malamnya sama, tetapi wanita itu membuatnya musim panas dan 
musim dingin pada saat yang sama, dan alasannya adalah keinginan jiwa.
Allah , Maha Suci Dia, menjelaskan hal ini kepada kita dalam firman-Nya:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.}
[Al-Mu'minun: 71] Maka, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, melindungi 
kami ketika itu disyariatkan untuk kami. dari Islam
Mereka bertanya kepada saya di Amerika: Mengapa Islam tidak muncul di atas semua 
kepercayaan, meskipun Anda mengatakan: Allah berfirman dalam kitab-Nya:}
Untuk membuatnya muncul di atas semua agama



{
Namun, agama Anda belum menguasai semua agama, dan banyak orang masih non-
Muslim, apakah mereka Yahudi atau Kristen atau tidak beragama? Aku berkata: Jika 
kamu telah memahami firman Allah :}
Dan jika orang-orang kafir membenci
{Dan}
Bahkan jika orang musyrik membencinya
{Itu akan menunjukkan kepada Anda bahwa munculnya Islam telah terjadi dengan 
kehadiran orang-orang kafir, dan kemunculannya dengan kehadiran orang-orang 
musyrik, dan jika itu muncul dan tidak ada apa-apa dengannya, siapa yang akan 
dibenci? Keyakinan bahwa orang-orang kafir membenci yang memperkuat keberadaan 
Islam
Jadi}
Untuk membuatnya menang atas semua agama, bahkan jika orang musyrik membencinya.
{Menunjukkan bahwa munculnya Islam berarti adanya orang kafir dan adanya orang 
musyrik, keduanya akan ada dan mereka akan membenci penyebaran agama
Dan ketika kita melihat peristiwa kehidupan, negara-negara barat dipaksa ketika 
menemukan kesalahan legalisasi mereka, sehingga mereka mencoba untuk 
memodifikasi teknik, mereka tidak menemukan modifikasi kecuali untuk pergi ke 
aturan Islam, tetapi mereka tidak pergi ke itu sebagai agama, tetapi mereka 
melakukannya sebagai suatu sistem, jika kembalinya mereka ke Islam adalah bukti 
dan konfirmasi kebenaran dan keamanan ketentuan Islam, karena jika Mereka 
mengambil keputusan ini sebagai hukum suatu agama. Yang lain akan mengatakan: 
Orang-orang menjadi fanatik terhadap agama yang mereka yakini, sehingga mereka 
menerapkan aturannya.
Namun meskipun mereka membenci agama, mereka dipaksa untuk mengikuti ajarannya, 
seolah-olah tidak ada solusi bagi mereka kecuali untuk mengadopsi apa yang telah 
diajarkan Islam.
Maka Allah berfirman:}
Untuk membuatnya menang atas semua agama, bahkan jika orang musyrik membencinya.
{Kekuatan sistem Islam, bukan untuk mempercayainya, tetapi harus menggunakan 
itu, dan mereka di Italia - misalnya - menyalahkan Islam atas perceraian dan 
menganggapnya sebagai pembalasan atas hak-hak perempuan, tetapi keadaan hidup 
dan masalah keluarga memaksa mereka untuk mengizinkan perceraian, apakah mereka 
melegalkannya karena Islam mengatakannya? Tidak, tetapi karena mereka menemukan 
bahwa solusi untuk masalah mereka hanya dapat datang darinya
Dan di Amerika, ketika mereka meluncurkan kampanye ganas melawan minum alkohol, 
apakah mereka melawannya karena Islam melarangnya? Tidak, tetapi karena 
kenyataan hidup sehat meminta mereka untuk
Jadi}
Dan jika orang-orang kafir membenci
{,}
Bahkan jika orang musyrik membencinya
{: Mereka berarti bahwa mereka akan menggunakan sistem Islam untuk menyelesaikan 
masalah mereka
Jika mereka tidak menganggapnya sebagai agama, mereka akan menganggapnya sebagai 
sebuah sistem
}
Dan jika kamu bimbang setelah datang kepadamu bukti-bukti yang nyata, maka 
ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{yaitu, jangan berpikir bahwa dengan kesalahan Anda, Anda mengambil nasib diri 
Anda dari Allah , karena referensi Anda adalah kepada Allah dan Dia Maha 
Perkasa, dan kemuliaan-Nya, Maha Suci Dia, adalah bahwa Dia mengatasi dan tidak 
mengalahkan, karena Dia mengelola urusan kita dengan belas kasihan dan 
kebijaksanaan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Apakah mereka hanya menunggu Allah datang kepada mereka dalam bayang-bayang 
awan?
{(/212) Apakah mereka tidak menunggu Allah datang kepada mereka dalam bayang-
bayang awan, dan para malaikat, dan ketetapan Allah ? Apakah mereka menunggu 
hal-hal untuk menyusul mereka dan menemukan diri mereka di alam semesta, dan 
jika mengambil hiasan, itu akan berubah menjadi rapuh yang tersebar oleh angin, 
dan manusia akan sebelum saat perhitungan.
Dan berkata:



{Apakah mereka terlihat?}
Diambil dari pandangan
Melihat adalah mencari kesadaran akan sesuatu yang mutlak
Mencari untuk menyadari apa pun dengan apa pun yang disebut penglihatan
Misalnya, kami mengatakan kepada siapa pun yang berbicara tentang masalah moral 
apa pun: Apakah Anda tidak memiliki pandangan? Apakah Anda memiliki kekuatan 
persepsi atau tidak? Oleh karena itu, melihat adalah permintaan untuk melihat 
sesuatu. Jika Anda berusaha untuk melihat, maka itu adalah melihat dengan mata. 
Ini adalah untuk melihat dengan pikiran dan hati
Dan terkadang tatapan itu disebut menunggu, yaitu sebuah permintaan untuk 
mewujudkan apa yang diharapkan
Dan
{Apakah mereka hanya menunggu Allah datang kepada mereka}
Maksud saya, apakah mereka menunggu sampai saatnya tiba dan mengejutkan mereka 
di waktu yang spesial? Karena tidak akan mengejutkan siapapun pada umumnya, akan 
ada ayat-ayat kecil dan ayat-ayat besar, dan artinya memiliki ayat-ayat kecil 
dan besar, bahwa ini adalah bukti bahwa Allah memberikan kita untuk menebus diri 
kita sendiri, sehingga Dia akan tetap membuka pintu. taubat selama matahari 
tidak terbit dari barat
Dan ketika kita mendengar kata-kata Yang Maha Tinggi:
{Apakah mereka hanya menunggu Allah datang kepada mereka}
Kami berkata: Apa yang menunda masuknya mereka ke Islam sama sekali? Apa yang 
mereka tunggu? Sama seperti mengatakan kepada seseorang di depan Anda: Apa yang 
Anda tunggu? Demikian juga, kebenaran mendesak kita untuk masuk ke dalam semua 
kedamaian. Jika tidak, apa yang Anda lihat? Dan
{Kecuali Allah akan datang kepada mereka dalam bayang-bayang awan dan malaikat}
menonton mengatakan:
{ Allah akan datang kepada mereka}
Atau, "Tuhanmu telah datang," atau Maha Suci Dia, membawa perumpamaan dalam Al-
Qur'an dari apa yang kita ketahui tentang makhluk yang datang dan pergi, seperti 
wajah dan tangan, jadi ambillah dalam konteks
{Tidak seperti Dia}
Allah ada dan Anda ada, jadi apakah keberadaan Anda seperti keberadaannya? Tidak
Allah hidup dan kamu hidup, aku hidup kamu seperti hidupnya? Tidak
Allah Maha Mendengar dan kamu Mendengar, dapatkah aku mendengarmu sebagaimana 
Dia mendengar? Tidak
Allah melihat dan kamu melihat, aku melihat kamu sebagai penglihatannya? Tidak
Dan selama Anda percaya bahwa dia memiliki kualitas yang mirip dengan Anda, maka 
Anda mengambilnya dalam kaitannya dengan Allah dalam kerangka
{Tidak seperti Dia}
Itulah sebabnya para penyelidik mengatakan: Anda beriman kepada Allah 
sebagaimana Dia memberi Anda gambaran tentang iman kepada-Nya, tetapi dalam 
kerangka yang tidak berbeda dari-Nya dari apa yang ada di dalam-Nya.
{Tidak seperti Dia}
Dan jika mungkin bagi Anda untuk membayangkan sesuatu, maka Tuhan Anda 
bertentangan dengan apa yang Anda bayangkan, karena apa pun yang terlintas dalam 
pikiran Anda, maka Allah , Maha Suci-Nya, berbeda dengan itu.
Saat kebenaran akan terungkap, itu akan mengejutkan mereka yang membayangkan 
Allah dengan cara apapun, bahwa Dia, Maha Suci-Nya, berbeda dari apa yang mereka 
bayangkan, dan Allah akan membawa mereka kebenaran yang tidak pernah mereka 
pikirkan. Karena jika gambaran kebenaran ada dalam pikiran manusia, ini berarti 
bahwa mereka akan dapat memvisualisasikannya, dan Dialah yang tidak pernah mampu 
mengubahnya, dan dari kebesarannya adalah pikiran tidak dapat melakukannya. 
membayangkannya secara material.
Oleh karena itu, Allah memberi kita contoh yang akan membawa kita lebih dekat 
dengan masalah ini. Dia berkata:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Al-Dhariyat: 21] Jiwa yang ada di kerajaan tubuh kita dan yang, jika keluar 
dari manusia, menjadi mayat, dan kemudian kembali ke unsur-unsur yang membusuk 
dan uap yang naik. Kami tidak bisa membayangkannya, jadi bagaimana kami bisa 
membayangkan Pencipta Terbesar?}
Apakah mereka hanya menunggu Allah datang kepada mereka?
{Maksudku, apa yang tidak ada dalam pikiran mereka
Apakah mereka menunggu sampai mereka melihat bahwa alam semesta terkoordinasi 



yang indah telah lenyap, dan seluruh alam semesta tersebar, dan matahari telah 
berbalik dan bintang-bintang telah lenyap, dan segala sesuatu yang ada telah 
berubah, dan kemudian mereka terkejut bahwa mereka berada di hadapan Tuhan 
mereka.
Jadi apa yang mereka tunggu?
Maka mereka harus merebut kesempatan itu sebelum hal itu datang, dan sebelum 
kesempatan itu terlepas dari tangan mereka dan berakhir kembalinya mereka kepada 
Allah .
Mengapa mereka menunda-nunda untuk memasuki semua kedamaian? Apa yang mereka 
tunggu? Di mana Anda mengharapkan Allah untuk berubah? Atau untuk mengubah 
pendekatan Allah ? Itu tidak akan terjadi
Dan kami tekankan sekali lagi bahwa ketika kita mendengar sesuatu tentang 
kebenaran seperti apa pada manusia, mari kita ambil dalam kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Sebagaimana engkau percaya bahwa Allah memiliki Dzat, tidak seperti Dzat, Anda 
harus tahu bahwa Allah memiliki Atribut yang tidak seperti Sifat, dan bahwa 
Allah memiliki tindakan yang tidak seperti Perbuatan, jadi jangan membuat Dzat 
Allah bertentangan untuk Esensi orang; Kemudian muncul sifat-sifat yang Allah 
katakan tentang dirinya dan menjadikannya seperti sifat-sifat manusia. Jangan 
bayangkan kedatangannya akan meninggalkan satu tempat ke tempat lain, karena 
Dia, Maha Suci-Nya, ada di tempat yang tidak ada tempat lagi, itulah 
kebesarannya.
Jika dikatakan:}
kecuali Allah datang kepada mereka
{Jangan mengira bahwa kedatangannya seperti datang kepada Anda, karena dirinya 
tidak seperti Anda, dan karena orang dalam derajat yang berbeda tindakannya 
berbeda.
Tidak ada yang seperti Dia
{; Perbuatan Tuhanmu berbeda dengan perbuatanmu
dan jangan pernah tundukkan tindakannya pada hukum tindakan Anda; Karena 
amalanmu memerlukan pengobatan dan waktu yang berbeda-beda sesuai dengan 
kemampuan dan kemampuanmu, dan Allah tidak mengerjakan sesuatu dengan obat 
sehingga kamu mengambil waktu darinya, melainkan Dia berfirman:}
Menjadi
{
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin memberi kita gambaran tentang 
pencapaian yang tidak ada hubungannya dengan pilihan manusia untuk berselisih di 
dalamnya, maka Dia berfirman: Ketika perintah datang, setiap kemampuan seorang 
makhluk disingkirkan dari perintah itu, dan urusan menjadi Allah semata.
Dan}
dalam bayang-bayang awan
{
Ada sesuatu di dalamnya yang menaungi Anda dan di dalamnya ada sesuatu yang 
dapat Anda naungi, dan hal yang menaungi Anda tidak memiliki wewenang atasnya 
untuk menaungi Anda kecuali jika Anda melihat di mana naungannya dan pergi ke 
sana, dan ada yang lain. hal yang dapat Anda buang seperti parasut yang Anda 
buka di mana saja Anda inginkan.
Kata “teduh” berarti menutupi Anda dari sumber cahaya; Oleh karena itu, ketika 
Allah SWT ingin mengilustrasikan hal ini kepada kita, Dia berkata:
{Dan ketika gelombang seperti bayangan menutupi mereka, mereka berdoa kepada 
Allah .}
[Luqman: 32] Artinya, kengerian terbesar datang kepada mereka seperti kanopi 
yang mengelilingi mereka, seolah-olah Allah ingin memberi tahu kita bahwa 
seluruh alam semesta akan dihancurkan dan hal yang mengerikan akan datang kepada 
Anda, hal yang tragis, dan orang yang beriman. mengharapkannya, dan itu akan 
memasukinya dengan dingin dan damai; Karena dia tidak percaya akan hal itu, 
tetapi orang yang tidak percaya akan sangat ketakutan; Karena dia terkejut 
dengan sesuatu yang tidak ada di akunnya
Dan bandingkan antara datangnya perkara bagi yang mengharap dan datangnya 
perkara bagi yang tidak mengharap.
Sungguh, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman: Saat bayangan dan malaikat 
ini akan datang, masalahnya telah diputuskan
Dan ketika Anda mendengar}



sudah diputuskan
{Ketahuilah bahwa yang dimaksud kesempatan itu telah lepas dari tangan manusia, 
maka barang siapa yang belum kembali kepada Tuhannya sebelumnya, maka ia tidak 
mempunyai kesempatan untuk kembali.
Contohnya adalah apa yang dikatakan kebenaran dalam kisah Nuh:
{Dan masalah itu diputuskan dan diselesaikan di Judi}
[Hud: 44] Artinya, semuanya sudah berakhir, dan orang-orang tidak lagi dapat 
kembali ke tempat semula
Allah berfirman: Apa yang kamu tunggu? Apakah Anda menunggu hari ini datang 
kepada Anda? Anda harus memanfaatkan kesempatan untuk kembali kepada Tuhan Anda 
sebelum kesempatan untuk kembali lolos dari Anda
}
Dan kepada Allah semua urusan kembali
{, dan sekali datang}
Dan kepada Allah -lah urusan dikembalikan
{
Dan ada perbedaan antara "mengembalikan barang" dengan membuka ta' dan 
"mengembalikan barang" dengan menambahkan ta'
Seolah-olah segala sesuatunya bergegas dengan sendirinya, dan begitu mereka 
dituntun kepada Allah
Yang rela akan kembali kepada Tuhannya sendiri; Karena dia menuju kebaikan yang 
menantinya, adapun orang yang tidak rela dan tidak berharap untuk bertemu 
Tuhannya, dia akan dikembalikan meskipun dia, akan datang kekuatan lain yang 
akan mengembalikannya, jadi siapa pun yang melakukannya tidak datang dengan 
keinginan datang dengan ketakutan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Tanyakan kepada Bani Israil berapa banyak tanda-tanda nyata yang telah Kami 
berikan kepada mereka, dan siapa yang akan menukar nikmat Allah
{/ (213) penjualan orang Israel betapa kami telah memberikan bukti ayat dan 
mengubah karunia Allah , setelah itu datang kepadanya, Allah sangat keras 
hukuman (211) Seolah-olah Allah tidak membawa anak-anak Israel, dan ingin mereka 
mengakui diri mereka sebagai Allah yang paling mulia dari yang terbaik; Kemudian 
Anda berkata: "Tanyakan apa yang Anda lakukan dengannya," seolah-olah Anda tidak 
memerintahkan pertanyaan itu kecuali dengan kepercayaan, dan bahwa dia tidak 
akan menemukan jawaban kecuali yang mendukung pernyataan Anda.
Dan kebenaran memberitahu Rasul-Nya, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, bahwa dia bertanya kepada Bani Israil tentang kebaikan sebelumnya 
yang dia kewalahan dengan mereka, dan Dia, Maha Suci Dia, adalah atas mereka.
Dan Allah SWT berfirman:
{Tanyakan kepada Bani Israel berapa banyak Kami telah datang kepada mereka}
jam tangan
{Berapa banyak}
Dalam posisi seperti ini, pahami bahwa itu adalah metafora untuk menceritakan 
banyak hal selain
{Berapa banyak}
yang ingin kamu pertanyakan
Dan Anda berkata: "Seberapa banyak Anda melakukan ini pada si anu" dan "Seberapa 
banyak Anda membantunya" dan "Betapa lunaknya Anda memperlakukannya" dan "Betapa 
terhormatnya Anda"
Jadi ketika Anda mendengar
{Berapa banyak}
Ini, maka ketahuilah bahwa itu berarti banyak kuantitas yang dijuluki angka yang 
tak terhitung
{Tanyakan kepada Bani Israil berapa banyak tanda yang Kami berikan kepada 
mereka.}
Kebenaran ingin memberi contoh bagi kami, seperti manusia yang memakan kebaikan 
Anda dan mengingkari kebaikan Anda, dan meragukan Anda kepada seorang manusia, 
maka Anda menjawab bahwa dia tidak menyampaikan keluhan kepada Anda: Tanyakan 
padanya apa yang Anda berikan padanya yang baik, saya tidak akan berbicara, 
tetapi saya akan membuatnya berbicara
Dan Anda hanya mengatakan itu ketika Anda yakin bahwa dia tidak dapat mengubah 
apa pun
Apakah laut menghancurkan mereka?
Bukankah dia membuat tongkat Musa hidup? Bukankah Allah menaungi mereka dengan 



awan? Bukankah Allah memberi mereka manna dan penghiburan? Semua yang Allah 
berikan kepada mereka; Mereka tidak mensyukuri nikmat Allah, maka murka-Nya 
menimpa mereka; Dia mengambil mereka dengan bertahun-tahun dan kelaparan dan 
membawa mereka dengan kutu, katak dan darah, semua yang Allah lakukan dengan 
mereka
Dan ketika Dia mengatakan kebenaran kepada Rasul-Nya:
{Tanyakan kepada Bani Israel}
Pepatah ini berlaku untuk bangsa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat
Jika salah satu dari mereka datang kepadamu, tanyakan kepadanya: Berapa banyak 
tanda yang diberikan Allah kepadamu, tetapi kamu menyangkalnya, dan kamu 
mengabaikannya.
dan keras kepala
{Berapa banyak tanda yang jelas Kami berikan kepada mereka.}
itu
{Berapa banyak}
menunjukkan jumlah besar, dan
{dari mana? Dari apa}
: Artinya hal yang aneh
Dan
{bukti}
Itu berarti hal yang jelas yang tidak dapat diabaikan oleh siapa pun
{Tanyakan kepada Bani Israil berapa banyak tanda-tanda nyata yang telah Kami 
berikan kepada mereka, dan siapakah yang akan menukar nikmat Allah setelah itu 
datang kepadanya}
Bagaimana seseorang mengubah rahmat Allah ?
Rahmat Allah bila menimpa suatu akhlak, wajib bagi mereka untuk menerimanya 
dengan rasa syukur, dan arti dari syukur itu adalah mensyukurinya kepada 
pemberinya dan malu untuk mendurhakai orang-orang yang telah menganugerahkannya 
kepada mereka.
Jika orang menerima berkat sebaliknya, maka itu telah diganti
Karena itu, kebenaran mengatakan dalam ayat lain:
{Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran?}
Dan selama mereka mengubahnya menjadi kekafiran, maka kekafiran itulah yang 
menggantikan iman
Maka disyaratkan agar mereka memenuhi nikmat itu dengan iman, dengan 
meningkatkan kedekatan mereka kepada Allah , tetapi mereka mengganti nikmat itu 
dengan kekafiran.
}
Dan barang siapa yang mengubah nikmat Allah setelah datang kepadanya, maka Allah 
sangat keras siksaan-Nya.
{mungkin mengerti arti itu}
Hukuman berat
{Ini adalah masalah yang berhubungan dengan akhirat, dan mungkin orang-orang 
membenci akhirat, atau orang-orang yang tidak percaya pada akhirat.
Atau mereka memperlambatnya karena orang-orang ini mendatangkan malapetaka di 
bumi; Karena mereka tidak takut dengan akhirat dan tidak mempercayainya, atau 
tidak terlintas dalam pikiran mereka
Orang yang meyakini adanya akhirat dan di dalamnya ada hisab, adalah orang yang 
perilakunya sesuai dengan syarat keyakinan itu.
Adapun orang yang tidak percaya bahwa ada hari lain, dunia akan menderita 
untuknya
Jika Allah tidak menyegerakan azab bagi orang-orang yang tidak beriman kepada 
hari akhirat, atau orang-orang yang menunggu akhirat, maka celakalah manusia itu 
adalah orang-orang yang tidak beriman atau menahan diri.
Dan setiap golongan yang tidak menerima cara Allah , dan mereka mengubah nikmat 
Allah menjadi kekafiran, Allah harus segera menghukum mereka, agar orang tahu 
bahwa siapa pun yang tidak terhalang oleh iman dan ketakutan akan Hari Akhir, 
dia harus terhalang karena takut hukuman akan datang kepadanya di dunia ini.
Jika penindas mengetahui bahwa penindas seperti dia akan dihukum dan 
dipertanggungjawabkan di dunia ini, dia akan takut bahwa dia akan tetap tinggal. 
Dan jika dia tidak beriman kepada akhirat, karena yakin akan terjadinya hisab
Oleh karena itu, Allah tidak menunda seluruh hukuman ke akhirat, tetapi Dia 



menurunkan sebagian di dunia ini
Dan kebenaran berkata tentang orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran:
{Tidakkah kamu melihat orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan kekafiran 
dan menjadikan kaumnya tempat kebinasaan* Neraka berdoa?}
[Ibrahim: 28-29] Ini adalah azab di akhirat, dan Allah tidak akan meninggalkan 
mereka di dunia tanpa menerima azab
Dan bahkan orang-orang yang menindas dan menindas, meskipun mereka Muslim, Allah 
tidak akan membiarkan mereka bebas dari hukuman di dunia ini sampai Hari 
Kebangkitan datang kepada mereka. Melainkan harus datang kepada mereka dari 
realitas dunia mereka yang menakut-nakuti orang-orang dari zaman akhir ini 
sehingga pergerakan kehidupan di antara semua orang akan diluruskan, jika tidak, 
kesengsaraan akan menimpa orang-orang dari mereka dan orang-orang yang Mereka 
tidak percaya pada hukuman. akhirat
Dan di antara orang-orang shalih ada yang mengatakan: "Ya Allah , orang-orang 
telah memperlambat akhirat Anda dan impian Anda telah menipu mereka, maka 
ambillah mereka yang perkasa dan kuat." Karena, Maha Suci Dia, jika Dia 
meninggalkan azab mereka untuk akhirat, mereka akan rusak dan akan menjadi 
cobaan bagi orang percaya lainnya.
Oleh karena itu, Allah berkehendak menjadikan kurikulum keimanan sebagai 
kriminalisasi dan hukuman di dunia ini, mengapa? Agar kerusakan orang yang 
meragukan akhirat tidak meluas
Dan beratnya azab Allah tidak membuatnya hanya di akhirat, tetapi juga di dunia 
ini; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, dia akan mendapatkan kehidupan 
yang sulit, dan Kami akan membutakan dia pada hari kiamat.}
[Taha: 124] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:}
Kehidupan dunia telah diperindah bagi orang-orang yang kafir, dan mereka 
mengolok-olok orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang takut akan 
ditinggikan di atas mereka pada hari kiamat.
{/ (214) Zain bagi orang-orang kafir hidup dan mengolok-olok orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yang takut di atas mereka, Hari Kebangkitan dan kehendak 
Allah hidup tanpa perhitungan (212) menginginkan hak kepada Yang Mahakuasa bahwa 
realitas menunjukkan manusia di alam semesta, realitas ini, yang menunjukkan 
bahwa penguasa alam semesta itu, dan makna Karena semua ras melayaninya
Dan kita tahu bahwa benda mati melayani tumbuhan, benda mati dan tumbuhan 
melayani hewan, dan benda mati, tumbuhan dan hewan melayani manusia, karena 
manusia adalah penguasa ras-ras ini.
Dasar pemikirannya mengharuskan master ini mencari ras yang lebih tinggi 
darinya, karena ras di bawahnya melayaninya, ras yang lebih tinggi ini harus 
sesuai dengan kekuasaannya, dan dia tidak akan pernah menemukan sesuatu yang 
lebih tinggi dari ras tempat dia berasal. , jadi orang itu seharusnya 
mengatakan: Saya ingin seks yang mengingatkan saya tentang diri saya sendiri; 
Saya sangat membutuhkannya
Maka ketika para rasul datang dan berkata: Yang lebih tinggi darimu, wahai 
manusia, adalah Allah , dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan 
Dia di atas segala ras.
Seseorang seharusnya berkata: Halo; Karena mengetahui Allah memecahkan misteri 
baginya
Dan para utusan hanya datang untuk memecahkan misteri bagi manusia yang dia 
cari, dan manusia harus senang dengan kedatangan para rasul, terutama karena 
Allah SWT tidak menginginkan layanan darinya.
Oleh karena itu, seorang mukmin berada di antara dua hal: antara seorang hamba 
yang tunduk kepadanya dan yang berada di bawahnya berjihad, tumbuh-tumbuhan dan 
hewan, dan seorang pemberi yang lebih diutamakan daripadanya dan dia dipilih dan 
dia lebih tinggi darinya.
Dia adalah Allah
Barangsiapa mengambil satu dan meninggalkan satu, dia telah mengambil yang lebih 
rendah dan meninggalkan yang lebih tinggi, dan kebenaran berkata kepadanya: 
Ambil yang lebih tinggi
Jika Anda senang dengan karunia makhluk yang lebih rendah dari Anda, dan Anda 
senang menerima lebih banyak dari mereka, bagaimana mungkin Anda tidak mencari 
lebih banyak dari mereka yang lebih tinggi dari Anda?
Itu adalah Allah



Dan tepat ketika dia berkata:
{Memperindah kehidupan dunia bagi orang-orang kafir.}
Dia ingin menunjukkan bahwa standar orang-orang kafir turun dan turun. Karena 
apa yang telah dihias bagi mereka adalah hal yang paling rendah
Ini adalah kekecewaan dalam penghargaan bahwa seseorang mengambil materi yang 
lebih rendah dan lebih memilihnya daripada yang lebih tinggi
dan kata
{Cantik}
Ketika datang dalam Al-Qur'an, itu didasarkan pada sesuatu yang tidak 
menyebutkan nama pelakunya, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Memperindah bagi orang-orang cinta nafsu mereka, wanita dan anak laki-laki, dan 
jembatan emas dan perak.}
[Al Imran: 14] Ada
{Mempercantik untuk orang}
Dan dalam ayat Sapi yang kita bicarakan
{mempercantik orang-orang yang kafir}
Mengapa dia mengatakan di sana:
{Mempercantik untuk orang}
Mengapa dia mengatakan di sini:
{mempercantik orang-orang yang kafir}
? Yang benar telah mengatakan bahwa karena orang-orang kafir tidak memiliki apa-
apa selain kehidupan dunia ini, maka Yang Maha Tinggi tidak mempercayainya, 
tetapi dalam masalah orang-orang pada umumnya ketika Allah SWT berfirman:
{Orang-orang Zain menyukai keinginan wanita dan anak laki-laki dan Kuintal emas, 
perak, kuda, dan ternak Almsomp membajak sepotong kesenangan dunia kehidupan ini 
dan Allah memiliki MAB yang baik}
Dia, Maha Suci Dia, berkata kepada orang-orang: Ambillah hidup menurut ukurannya
Dan maksudmu kamu merasa baik
Siapa yang memperbaikinya? Semoga Allah SWT memberkati dia
Bagaimana Anda bisa melupakan orang yang membuatnya baik untuk Anda, membuatnya 
indah dan memberikannya untuk Anda?
Anda seharusnya menganggapnya sebagai sarana untuk percaya pada Dia yang 
menyediakannya untuk Anda, dan setiap kali Anda melihat sesuatu yang indah ada, 
Anda mengatakan: "Maha Suci Allah " dan tingkatkan iman Anda kepada Allah .
Atau bahwa Allah SWT yang telah menghiasi mereka dengan menciptakan naluri 
manusia yang cenderung pada apa yang diberikan kehidupan duniawi ini kepadanya, 
dan kita berkata: Apakah Allah SWT memberikan naluri dan tidak memberikan metode 
untuk meninggikan naluri ini? Tidak, Dia membangkitkan naluri dan memberikan 
metode untuk meningkatkan naluri, jadi jangan ambil ini dan tinggalkan itu
Jadi kebenaran berkata:
{Dan orang-orang benar lainnya baik}
[Gua: 46]
Dan tepat saat dia berkata:}
Dihiasi untuk orang-orang yang kafir kehidupan duniawi
{Ini menyingkapkan orang-orang yang percaya bahwa tidak ada kehidupan setelah 
kehidupan ini, dan kami katakan kepada mereka: Ini adalah skala yang menurun, 
skala yang tidak akurat, dan bukti kebodohan. Karena Anda pergi ke yang terendah 
dan meninggalkan yang tertinggi
Aneh bahwa Anda melakukan itu, maka ada paradoks ini antara Anda dan Dia yang 
memilih Yang Mahatinggi
Anda berada di bawah dan mengejek mereka yang beralih ke atas, karena kebenaran 
berkata:}
Dan mereka mengejek orang-orang yang beriman.
{
Mengapa mereka mengolok-olok mereka?
Karena mereka yang beriman berkomitmen, dan selama seseorang berkomitmen, ia 
akan menghalangi dirinya dari gerak-gerik keberadaan yang datang kepadanya tanpa 
solusi.
Oleh karena itu, Anda menemukan seseorang yang hidup pada tingkat pendapatan 
halalnya, dan hanya memiliki satu setelan “setelan”, dan orang lain mencuri yang 
lain, sehingga Anda menemukan yang kedua yang hidup dengan uang orang lain, 
tampan dan berpakaian, dan ketika keduanya bertemu, Anda menemukan orang yang 
menjarah mengolok-olok orang yang hidup halal, mengapa? Karena dia menganggap 
dirinya berada pada skala yang lebih tinggi darinya, dia melihat dirinya rapi 



dan "cantik", jadi kebenaran menyelesaikan masalah ini dan berkata:}
Dan orang-orang yang bertakwa akan berada di atas mereka pada hari kiamat.
{
Mengapa pada hari kiamat mereka tidak berada di atas mereka sekarang? Allah SWT 
berbicara tentang perspektif yang terlihat dari orang-orang; Karena mereka tidak 
melihat kenyamanan psikologis, yaitu keselarasan fakultas manusia ketika dia 
pergi tidur, dan dia tidak mengalami kegagalan agama atau moral pada dirinya 
sendiri, juga tidak menyakiti siapa pun, tidak menyuap, tidak tidur atau ghibah. 
Bagaimana dia ketika dia meninjau tindakannya sehari sebelum dia tidur? Dia 
harus berada dalam kebahagiaan yang tidak sebanding dengan uang dunia
Oleh karena itu, Allah tidak memasukkan perasaan ini dalam perbandingan, 
melainkan memasukkan masalah yang tidak dapat dilakukan oleh siapa pun
}
Dan orang-orang yang bertakwa akan berada di atas mereka pada hari kiamat.
{
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka yang bersalah biasanya menertawakan orang-orang yang beriman * dan jika 
mereka melewati Itagamzon mereka * Jika orang tua mereka menjadi Walia menjadi 
Vkhan * Jika mereka melihat mereka mengatakan bahwa Haala sesat * dan mengirim 
mereka menghafal}

[Al-Mutaffifin: 29-33] Kemudian kebenaran berkata setelah itu:
{Jadi hari ini orang-orang yang percaya dari orang-orang kafir akan menertawakan 
* di sofa sambil melihat * Apakah orang-orang kafir akan dibalas atas apa yang 
mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 34-36] Artinya, tahukah kita bagaimana memberi mereka pahala? 
Kami berkata: Ya, Tuhan
Apalagi tawa akhirat tidak diikuti dengan tangisan
}
Dan orang-orang yang bertakwa akan berada di atas mereka pada hari kiamat.
{Dan marilah kita perhatikan bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, bertentangan dengan 
metode dalam ayat ini, seharusnya dikatakan: Dan orang-orang yang beriman berada 
di atas mereka
Tapi dia berkata:}
Dan mereka yang takut berada di atas mereka
{Karena iman dapat dianggap sebagai nama, telah dikabarkan tentang Anda bahwa 
Anda adalah orang yang beriman, karena Anda dengan deskripsi ini tidak cukup 
untuk mencapai peringkat yang tinggi, kecuali tindakan Anda membawa Anda kepada 
ketakwaan.
Jangan katakan: "Saya seorang mukmin" dan orang lain mengatakan: "Saya seorang 
mukmin," dan orang-orang beriman akan menjadi satu miliar orang di dunia. Kami 
mengatakan ini: Anda tidak akan mengambil iman dengan nama, tetapi Anda akan 
mengambil iman dengan mengikuti kurikulum surga.
Itulah sebabnya Allah tidak berfirman: “Dan orang-orang yang beriman akan berada 
di atas mereka pada hari kiamat.” Sebaliknya, Dia berkata:}
Dan orang-orang yang bertakwa akan berada di atas mereka pada hari kiamat.
{Untuk memisahkan nama dari deskripsi
Dan kebenaran menambahkan ayat dengan pepatah mulia:}
Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab.
{
Apa itu rezeki? Rezeki untuk orang-orang: itu adalah segala sesuatu yang 
mendapat manfaat darinya. Segala sesuatu yang Anda manfaatkan adalah rezeki
Menurut definisi ini, pencuri menganggap apa yang diharamkan sebagai mata 
pencaharian, tetapi itu adalah mata pencaharian yang terlarang
Orang membatasi kata rezeki pada satu hal yang selalu menyibukkan mereka dengan 
“uang”. Kami katakan kepada mereka: Tidak, rezeki adalah segala sesuatu yang 
bermanfaat darinya. mata pencaharian
Jam yang berbunyi: Semua itu adalah rezeki, ambillah firman Allah :
{Maka bagaimanakah orang-orang yang lebih mengutamakan rezekinya di padang gurun 
rezekinya daripada apa yang dimiliki sumpahnya, mereka sama didalamnya?}
[An-Nahl: 71] Seolah-olah Allah menghendaki makhluk-Nya mengambil rezekinya atas 
yang lain, dan setiap manusia dibedakan dan mempunyai kebutuhan yang harus 
dikembalikan kepada manusia, tetapi manusia tidak memahami rezeki kecuali uang, 
dan mereka tidak mengerti bahwa itu disebut segala sesuatu yang mereka 



manfaatkan.
Jika demikian, apa artinya?
Dia memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa hisab.
{kata}
tanpa akun
{Kita harus memahaminya atas dasar bahwa akun membutuhkan seorang akuntan, 
seorang akuntan, dan seorang akuntan padanya.
dan ini menjadi}
tanpa akun
{Siapa, kepada siapa, dan dalam apa? Itu adalah rezeki tanpa perhitungan dari 
Allah ; Semoga Allah memberkati Anda sesuai dengan pencarian Anda
Dan mungkin lebih, dan dia adalah rezeki tanpa perhitungan, karena tidak ada 
otoritas yang lebih tinggi darinya yang mengatakan kepadanya: Mengapa kamu 
memberi fulan lebih dari yang pantas dia terima?
dan dia adalah rezeki tanpa perhitungan; Karena perbendaharaannya tidak habis
dan menghasilkan tanpa perhitungan; Karena tidak diatur oleh hukum, tetapi 
memberikan kemampuan yang lancar
Maha Kuasa dan Maha Tinggi bahwa Dia memberi kepada orang kafir sampai Anda 
bertanya-tanya dan berkata: Dia memberi kepada orang kafir dan tidak memberi 
kepada orang percaya, mengapa? Jika ada yang bisa meminta pertanggungjawabannya, 
tanyakan mengapa dia melakukan itu? Dia memberi balasan atas perbuatan baik 
tujuh ratus kali tanpa hisab
Hisab itu hanya datang ketika Anda menghitung, jadi jika Anda mengambil, 
misalnya, seratus dari seribu, kemudian Anda mengurangi hitungan dari hitungan, 
maka itu harus berkurang, dan ketika Anda melihatnya berkurang, Anda takut 
memberi .
Namun Allah berbeda dengan itu, Dia memberikan bilangan dari yang tak terhitung
Jadi satu jam untuk membaca}
tanpa akun
{Jadi katakanlah bahwa jika hisab dari Allah atas orang lain, maka dia tidak 
memberi sesuai dengan jumlah pekerjaan, melainkan meningkat, dan dia tidak akan 
meminta pertanggungjawaban dirinya sendiri dan tidak ada yang akan meminta 
pertanggungjawabannya.
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Lebah: 96] izin}
Dia memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa hisab.
{Kamu membuat setiap manusia bersikap sopan jika dia melihat orang lain telah 
diberi lebih dari dia. Karena dia tidak mengetahui hikmah Allah di dalamnya
Dan ada banyak orang, ketika Allah memberi mereka berkah, mereka berkata: "Tuhan 
kami telah memuliakan kami, dan ketika Dia mengambil berkah dari mereka, mereka 
berkata: "Tuhan kami telah menghina kami." Dan di dalamnya, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * 
Tapi jika pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajr: 15-16] Tidak
Anda keliru, siapa yang menganggap anugrah sebagai berkah dari Allah , dan Anda 
juga keliru, yang menganggap perampasan anugerah sebagai penghinaan dari Allah ; 
Nikmat bukanlah nikmat dari Allah kecuali Allah memberi hidayah kepadamu dalam 
membuang nikmat ini dengan benar, dan hak nikmat dalam hal apapun adalah dengan 
berterima kasih kepada dermawan, dan tidak disibukkan dengannya dari orang yang 
memberikannya kepadamu.
Kami juga ingin memahami bahwa firman Allah SWT:
Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab.
{Itu berlaku untuk arti lain, yaitu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak suka bahwa 
Anda memperkirakan mata pencaharian Anda dengan menghitung pergerakan pekerjaan 
Anda saja; Menghitung pergerakan bisnis Anda mungkin salah
Contohnya adalah petani yang menanam dan memperkirakan mata pencahariannya dari 
apa yang dihasilkan dari tanah, dan mungkin datang penyakit sampar yang merampas 
segala sesuatu yang kita perhatikan dan perhatikan, dan mata pencaharian petani 
pada saat itu menjadi dari tempat lain yang telah tidak pernah diperhitungkan.
Oleh karena itu, seseorang harus bekerja pada penyebabnya, tetapi dia tidak 
memperhitungkan alasannya, dan berpikir bahwa ini adalah mata pencahariannya; 
Karena rezeki bisa saja datang dari jalan yang tidak masuk ke rekeningmu atau 
rekeningmu, dan kebenaran berkata tentang itu:



{Dan barang siapa yang takut kepada Allah, Dia akan membuat baginya jalan keluar 
* dan memberinya rezeki dari tempat yang tidak dia harapkan}
[Al-Talaq: 2-3] Setelah itu Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada kita 
dalam ayat lain apa yang menjelaskan dan menjelaskan masalah kepercayaan dan 
prosesi pesan di bumi, dimulai, berurutan, dan berurutan secara berurutan 
utusan.
Orang-orang itu satu bangsa, maka Allah mengutus para nabi sebagai pembawa kabar 
gembira dan pemberi peringatan.
{/ (215) orang-orang adalah satu bangsa Kemudian Allah mengutus para nabi, 
misionaris dan pemberi peringatan dan menurunkan bersama mereka Kitab yang benar 
untuk menghakimi antara manusia karena mereka berselisih di dalamnya dan hanya 
membedakan mereka yang Ootoh setelah datang untuk membuktikan pelacur, termasuk 
karunia Allah yang beriman kepada apa yang mereka perselisihkan dari yang benar 
dengan izin-Nya, dan Allah memberi petunjuk kepada-Nya jalan yang lurus (213) 
dan dikatakan bahwa Dia berfirman: Jika manusia itu satu umat, dan Allah telah 
mengatur mengutus dan mengutus para nabi atas dasar bahwa mereka adalah satu 
bangsa; Lalu, di mana ketidaksepakatan itu muncul dalam kehidupan orang-orang? 
Dan kami katakan: Ayat umum ini harus dibawa ke ayat rinci lainnya dalam ayat 
Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang itu tidak lain hanyalah satu umat, maka mereka berselisih, dan 
seandainya bukan karena suatu kalimat yang datang dari Tuhanmu, pastilah telah 
diputuskan di antara mereka di antara mereka}
[Yunus: 19], maka kita harus mengambil ayat ini di bawah bayang-bayang ayat 
Surat Yunus; Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, berbicara kepada pikiran 
manusia.
{Orang-orang adalah satu bangsa, jadi Allah mengutus para Nabi}
Sebelum Allah mengutus para nabi, manusia adalah satu bangsa setelah Adam, dan 
kebenaran sampai kepada Adam setelah dia memilihnya dan membimbingnya. Populasi 
di dalamnya adalah Adam dan anak-anaknya saja, dan yang terbaik di dunia cukup 
untuk semua yang hadir
Jadi jangan bertengkar tentang apa pun, dan siapa pun yang menginginkan sesuatu 
mengambilnya, dan properti adalah milik semua orang; karena tidak ada milik 
siapa pun; Siapa pun yang ingin membangun rumah dapat membangunnya bahkan di 
atas dua puluh hektar, dan siapa pun yang ingin makan buah atau mengambil buah 
dari kebun mana pun dapat mengambil apa pun yang diinginkannya.
Contohnya dalam kehidupan kita sehari-hari adalah kepala keluarga yang membawa 
dua puluh kilo jeruk dan meninggalkannya di depan anak-anaknya, dan setiap anak 
menginginkan satu atau lebih jeruk, dia mengambil apa yang dia inginkan tanpa 
rasa malu, tetapi jika kepala dari rumah membeli satu kilo jeruk, maka setiap 
anak hanya mengambil satu jeruk.
Oleh karena itu, rakyat adalah satu bangsa, artinya tidak ada keserakahan, dan 
tidak ada cinta memonopoli keuntungan, yang membuat mereka berbeda.
Oleh karena itu, dasar perbedaannya adalah keserakahan akan kesenangan duniawi, 
dan dari sini muncul nafsu
Dan wajib bagi Adam a.s. setelah Allah memberitahukannya tentang kurikulum, 
bahwa ia menyampaikannya kepada anak-anaknya, dan bahwa putranya menerima 
kurikulum, tetapi sebagian dari anak-anaknya memberontak terhadap kurikulum, dan 
kecintaan pada kurikulum. eksklusivitas muncul dari sempitnya orang yang tunduk 
padanya dan penerima manfaat, dan dari sini perselisihan muncul.
Dan kita memiliki dalam kisah Habel dan Kain apa yang membuat ini jelas:
{Bacalah kepada mereka berita tentang putraku Adam tepat karena lebih dekat 
dengan persembahan salah satu dari mereka, pabrik peleburan menerima dari yang 
lain, kata Oguetlink, tetapi Allah menerima dari orang-orang yang saleh}
[Al-Ma'idah: 27] Dan kita tahu bahwa Adam dan Hawa adalah asal mula keberadaan, 
Hawa melahirkan anak kembar setiap kali, dan Adam ingin menikahi mereka, jadi 
bagaimana mungkin pernikahan itu sementara mereka semua adalah putranya dan anak 
laki-laki yang seumuran? Dan masing-masing dari mereka tahu bahwa yang di 
depannya adalah saudaranya
Syariat menghadapi masalah ini pada waktu itu, dan menganggap bahwa jarak adalah 
ukuran perut, artinya yang lahir dengan saudaranya dalam satu perut adalah 
saudaranya, tetapi yang lahir setelahnya atau sebelum dia tidak. saudaranya, 
maka Adam dan Hawa menukar perkawinan anak-anak menurut jarak perut, dan tujuan 
jarak ini adalah agar wanita menjadi asing bagi saudaranya.
Diriwayatkan pada otoritas Ibnu Abbas dan Ibnu Masoud, mungkin Allah akan senang 



dengan mereka: “Adam digunakan untuk menikah dengan laki-laki masing-masing 
perut untuk wanita yang lain, dan bahwa Abel ingin menikahi adik Kain dan dia 
lebih tua dari Habel, dan saudara perempuan Kain lebih baik, jadi Kain ingin 
mengambil alih saudaranya.
Dan Adam, saw, memerintahkannya untuk menikahinya dengan dia, tetapi dia 
menolak, jadi dia memerintahkan mereka untuk mempersembahkan kurban. Jadi Habel 
mempersembahkan sebatang kayu yang gemuk, dan dia adalah pemilik domba, dan Kain 
membawa seikat benih dari benih yang buruk, jadi api turun dan memakan 
persembahan Habel dan meninggalkan persembahan Kain. Dia marah dan berkata: Aku 
akan membunuhmu agar saudara perempuanku tidak menikah. Dia berkata:
Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertakwa
{
Jadi, lahirnya perselisihan pertama antara manusia adalah ketika dua orang 
bersaing untuk monopoli keuntungan, dan ini adalah contoh nyata apa yang bisa 
terjadi ketika orang munafik menyempitkan ambisinya.
}
Rakyat adalah satu bangsa
{Tapi mereka berbeda pada saat mengecualikan manfaatnya, dan setiap orang 
memiliki keinginan
Dan jika Allah menghendaki agar metodenya bagi Adam sebagai metode permanen 
sampai Hari Kiamat tiba, dia pasti akan melakukannya
Tapi dia, Maha Suci-Nya, dalam rahmat-Nya tahu bahwa Dia menciptakan kita, dan 
Dia tahu bahwa kita masuk akal sekali, lupa sekali, tinggal sekali, dan 
mengabaikan sekali lagi.
Oleh karena itu kebenaran datang:
Maka Allah mengutus para nabi sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan.
{
Tugas “Mengumumkan dan Memperingatkan” adalah untuk mengingatkan orang-orang 
bahwa ada Surga dan Api, dan itulah sebabnya setiap Rasul memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman di surga, dan kepada orang-orang yang kafir di 
antara orang-orang ini dia memperingatkan. dari api neraka.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengingatkan kita bahwa kita bersaksi melawan diri 
kita sendiri tentang Keesaan-Nya. Dia berkata:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm 
tinggi sendiri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari 
Kebangkitan, kami tentang * Hama waspada atau mengatakan tetapi ayah bertunangan 
sebelum dan kami adalah keturunan setelah mereka apakah Ovthlkna termasuk 
pelaku}
[Al-A'raf: 172-173] Maha Suci Dia, mengatakan bahwa Dia mengeluarkan keturunan 
Adam dari pinggang mereka, bersaksi terhadap diri mereka sendiri bahwa Allah 
adalah Tuhan dan Penguasa mereka, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, seperti 
halnya Dia menciptakan mereka di atas itu: Kemudian setelah Dia menciptakan 
mereka dari Adam, dia datang ke ciptaan pertama, yaitu Adam, dan memberinya 
kurikulum. Keinginan tidak ada, maka kurikulum telah diterapkan di kalangan anak 
Adam
Setelah itu, keinginan berlipat ganda, dan banyaknya keinginan muncul dari 
eksklusivitas manfaat, karena rasa takut mengecualikan orang lain, maka cinta 
diri muncul, dan karena manfaat tidak meluas ke keserakahan orang, cinta 
eksklusivitas dan kepemilikan menjadi merajalela.
Kami menemukan masalah ini jelas ketika komoditas tersedia dan pasar kebanjiran
Dan Anda dapat membeli komoditas apa pun kapan saja Anda suka, dan Anda 
menemukannya tersedia, maka tidak ada krisis, tetapi krisis muncul ketika jumlah 
barang yang ditawarkan kurang dari kebutuhan masyarakat, sehingga orang berebut 
untuk memonopolinya.
Jadi, kita tahu bahwa ketika manfaat ada, dan di bawah ambisi, masalah muncul di 
sini
Dan dari rahmat Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, atas ciptaan, dan dari 
pengetahuan-Nya yang lengkap tentang kelemahan manusia di depan keinginan mereka 
dan di hadapan eksklusivitas manfaat mereka, Dia mengirim utusan kepada manusia 
untuk memberikan kebaikan. kabar dan untuk memperingatkan.
}
Dan Dia menurunkan bersama mereka Kitab dengan kebenaran untuk memutuskan di 
antara manusia tentang apa yang mereka berselisih, dan yang mereka berselisih 



hanyalah apa yang mereka perselisihkan.
Kebenaran seolah-olah tidak ingin membuat orang berbeda pendapat, tetapi 
ketidakpedulian orang-orang yang menciptakan perbedaan ini.
}
setelah bukti yang nyata datang kepada mereka, karena kemarahan di antara mereka 
sendiri
{Dari pepatah bijak ini, kita tahu bahwa perbedaan tidak muncul kecuali dari 
kehendak penindas, dan penindas adalah bahwa seseorang ingin mengambil sesuatu 
selain haknya.
Selama masing-masing dari kita ingin mengambil sesuatu selain haknya, kebencian 
harus muncul
}
Maka Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman dari kebenaran yang 
mereka berselisih padanya, dengan izin-Nya.
{yaitu, Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman dari setiap umat 
bersama Rasul, yang datang sebagai pembawa berita gembira, pemberi peringatan, 
dan pembawa jalan kebenaran, untuk memutuskan di antara manusia tentang apa yang 
mereka berselisih.
Dengan demikian, kurikulum tetap dominan sampai waktu yang lama berlalu di mana 
orang menjadi lalai, dan melalui mana ambisi dimulai, dan kelupaan kurikulum 
Allah terjadi, dan keinginan muncul, maka Allah mengutus rasul untuk 
mengembalikan orang ke kurikulum yang benar, dan ini masalah berlanjut sampai 
risalah Islam berakhir dan Allah mengutus junjungan kita Muhammad, semoga Allah 
swt dan keluarganya Dan persahabatan dan kedamaiannya ke seluruh dunia, dan 
dengan demikian hak, Yang Mahakuasa, dijamin kami bahwa tidak ada perselisihan 
yang muncul dalam aslinya; Karena jika kita berselisih tentang asal usul akidah, 
apa yang terjadi pada bangsa-bangsa sebelumnya akan terjadi pada kita
Mereka berselisih, maka Allah mengutus mereka utusan-utusan kabar gembira dan 
peringatan, tetapi umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, menginginkan kebenaran memiliki pendekatan yang jelas yang 
melindunginya dari perselisihan. dalam asal-usul kepercayaan.
Jika orang berbeda dari umat Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya, maka mereka harus dibimbing oleh pendekatan yang benar diwakili 
dalam Al-Qur'an dan Sunnah.
Dan kita tahu bahwa salah satu ciri khasnya, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, adalah bahwa dia adalah penutup para nabi yang 
sebenarnya.
Allah telah memberikan master kami, Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, kewenangan untuk membuat undang-undang atas 
nama Allah ; Dalam bayang-bayang kesempurnaan Allah baginya, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Al-Hashr: 7] Adalah perintah yang jelas bagi orang-orang yang beriman untuk 
mengikuti perintah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya, karena apa yang dia perintahkan kepada mereka adalah baik dan 
benar. , dan bahwa mereka menahan diri dari apa yang dia larang mereka; Sebab, 
shalawat dan salam semoga Allah SWT beserta keluarganya dan para sahabatnya 
hanya mengharamkan hal-hal yang tidak baik bagi umat Islam.
Dan kebenaran Yang Maha Agung dan Maha Tinggi, memerintahkan kaum muslimin untuk 
mentaati Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, karena itu karena ketaatan kepada Allah .
{Barang siapa yang mentaati Rasul, maka ia telah mentaati Allah , dan barang 
siapa yang berpaling kepada mereka, maka Kami tidak mengutus kamu atas mereka 
sebagai pelindung}
[An-Nisa': 80] Dengan demikian kita melihat bahwa ketaatan kepada Rasul, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah ketaatan kepada 
Allah , dan siapa yang menolak untuk menaatinya akan mendapat hukuman di 
akhirat.
The Glorious Kebenaran menegaskan ketaatan kepada-Nya dan Rasul, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat, mengatakan:
{Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul, karena jika mereka berpaling, maka Allah 
tidak menyukai orang-orang kafir.}
[Al Imran: 32] Demikianlah kita mengetahui bahwa ketaatan kepada Yang Maha 



Penyayang membutuhkan ketaatan kepada Rasul, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya.
Oleh karena itu, Allah memberi wewenang kepada Rasul-Nya untuk membuat undang-
undang bagi umat manusia
Dan dia, semoga damai dan berkah Allah besertanya, tidak berbicara tentang 
keinginan
Dan keuntungan lain bagi bangsa Muslim bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya meninggalkan kami hak ijtihad 
dalam isu-isu yang tidak ada teks dalam Al-Qur'an atau Sunnah, atau yang di 
dalamnya ada teks tetapi memiliki lebih dari satu makna, dan artinya adalah 
bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah mengamankan umat Muhammad Shallallahu 
'alaihi wa sallam, bahwa Anda mencapai dengan ketekunan untuk menyelesaikan 
perselisihan apa pun, dan bahwa perbedaan apa pun tidak akan mencapai esensi
Jika Allah mengetahui bahwa kita akan berbeda dalam keyakinan yang benar, Dia 
akan mengirimkan utusan kepada kita
Kami menemukan bahwa semua perbedaan antara sekte Muslim tidak melampaui 
kerangka memahami teks-teks Al-Qur'an atau hadis Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan setiap Muslim ingin 
untuk mendapatkan dalilnya dari Kitab dan As-Sunnah.
Artinya, kita tidak akan meninggalkan yang asli, tetapi masing-masing dari kita 
ingin mengambil keputusan yang benar. Memang, kita menemukan bahwa beberapa 
Muslim yang tidak menemukan bukti mereka dari Al-Qur'an dan Sunnah telah mencoba 
untuk mengumpulkan hadits yang mereka atribut Rasulullah Allah untuk membangun 
di atasnya yang berkuasa yang mereka inginkan.
Dan inilah tempat tinggal mereka di Neraka. Karena mereka berbicara di lidah 
Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
apa yang Nabi Suci tidak mengatakan.
Jadi kita semua bertemu di sekitar Al-Qur'an, Sunnah dan Nabi, lalu dimana 
masalahnya? Masalahnya, manusia harus cerdas dan sadar agar tahu apakah yang 
diambil dari Al-Qur'an itu bisa diterima atau tidak? Apakah hadits berdasarkan 
luka dan standar modifikasi ada atau tidak? Oleh karena itu, kearifan ketekunan 
dan pendapat umat Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, 
menjadikan mereka amanah dalam segala hal dalam kurikulum.
Dan bahwa perselisihan di antara mereka tidak mencapai apa yang dicapai oleh 
bangsa-bangsa sebelumnya, tetapi mereka harus berhenti dan bangkit sampai mereka 
membedakan hal-hal yang bukan data Al-Qur'an, kemudian beberapa orang ingin 
membawanya di Al-Qur'an.
Mereka tidak boleh menafsirkan Al-Qur'an menurut keinginan mereka, tetapi 
menurut apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu ' Alaihi wa Sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya - sehingga keinginan mereka sesuai dengan apa 
yang dibawanya. - dan kita harus memperhatikan kenyataan bahwa Allah telah 
mengamankan bangsa Muhammad, mungkin Allah ‘s doa dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, pada Al-Qur'an dan pesan Islam. Al-Qur'an dan pesan Islam tidak 
akan terpengaruh oleh perubahan atau distorsi, dan semua yang diperlukan adalah 
bahwa orang-orang beriman menjadi orang yang akurat dan cerdas.
Kami memahami bahwa dalam Islam Allah menghendaki kehidupan yang bernilai, 
sebagaimana Dia menghendaki kehidupan materi, dan air agar tetap menjadi air, ia 
harus tetap tidak berasa, tidak berwarna, atau tidak berbau. Ini mungkin menjadi 
minuman atau jus atau sesuatu yang lain, dan beberapa orang mungkin menyukai 
beberapa jenis jus, tetapi semua orang menyukai air; Karena dengannya kehidupan 
terpelihara, maka jika melihat suatu agama yang telah diwarnai dalam suatu 
kelompok, dalam suatu organisasi atau suatu cara, maka ketahuilah bahwa hal 
tersebut di luar lingkup Islam.
Dan setiap kelompok ingin melukis agama Allah dengan warna, tetapi mereka 
mengeluarkannya dari sifat aslinya. Itulah sebabnya kami menemukan bangsa kami 
di Mesir telah melestarikan ilmu-ilmu Islam dengan Al-Azhar, dan setiap sarjana 
Islam di belahan dunia manapun berhutang budi kepada Al-Azhar.
Kami menemukan bahwa kita mengasihi keluarga Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tapi kami tidak 
menemukan satu fanatik, dan pada saat yang sama kita tidak menemukan satu yang 
membenci Abu Bakar dan Umar, dan inilah Islam yang tidak mengikuti; Karena itu 
adalah Islam dari naluri
{ Pewarna Allah , dan siapa yang lebih baik warnanya dari pada Allah }
[Al-Baqarah: 138] Bagi mereka yang mencoba dalam jangka waktu tertentu untuk 



mewarnai agama dengan cara, ritual, warna, gambar, atau bentuk khusus, kami 
katakan kepada mereka: Anda ingin menghilangkan Islam dari sifat umum bawaannya 
yang dikehendaki Allah untuk itu, dan kalian harus berhenti pada batas naluri 
keislaman, dan jangan mewarnai Islam dengan pewarnaan ini
Dengan demikian, kami memenuhi firman Allah :
Maka Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman dari kebenaran yang 
mereka berselisih dengan izin-Nya, dan Allah memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang benar.
{Dan kita tahu bahwa arti hidayah adalah hal yang sangat menghubungkan, dan 
ketika hidayah diterima dari Allah SWT, kita harus memahami bahwa hidayah dari 
Allah memiliki dua arti: yang pertama adalah petunjuk jalan penghubung, dan yang 
kedua. artinya adalah bantuan.
Dan Anda menggunakan contoh polisi lalu lintas yang memandu Anda di jalan yang 
mengarah ke tujuan yang Anda inginkan, dan jika Anda menghormati kata-katanya 
dan menerapkannya, dia akan memberi Anda sesuatu bantuan, dengan berjalan dengan 
Anda atau membawa Anda ke tempat yang Anda inginkan.
Lalu bagaimana dengan kita dengan kebenaran, Yang Maha Kuasa, dan Dia yang 
memiliki cita-cita tertinggi? Dia membimbing setiap orang dalam arti bahwa dia 
membimbing mereka, sehingga orang-orang yang percaya kepadanya dan mencintainya, 
dia memberi mereka petunjuk lain, yaitu membantu mereka dalam apa yang mereka 
tanamkan jiwa mereka.
Beberapa dari kita tercengang ketika mereka mendengar kebenaran berkata:
{The Thamoud Fahadenahm Fastahbua Alamya pada Agya Vokhzthm siksaan petir Hun 
apa yang mereka peroleh dan * Kami membebaskan orang-orang yang beriman dan 
takut}
[Fussilat: 17-18] Beberapa dari kita bertanya-tanya, bertanya: Bagaimana Yang 
Mahakuasa mengatakan: Dia memberi mereka petunjuk, kemudian mereka lebih 
menyukai kebutaan daripada petunjuk? Kami mengatakan: "Bimbingan" datang ke sini 
dalam arti "Panduan mereka," tetapi mereka lebih memilih kebutaan daripada 
bimbingan. Adapun orang-orang yang mengikuti petunjuk petunjuk dan beriman, 
Allah menolong dan menyelamatkan mereka; Karena mereka tahu ketakwaan-Nya
Dan kita mendengar sebagian orang berkata: Selama Allah memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus, apa salahnya orang yang tidak 
mendapat petunjuk? Kami berkata: Kebenaran membimbing siapa yang dikehendakinya 
ke jalan yang lurus. Artinya, menunjukkan jalan menuju hidayah, maka barang 
siapa mengambil hidayah yang berarti, Allah akan menambahinya dengan hidayah 
pertolongan dan memudahkan urusannya.
Dan kita tahu bahwa Allah mengingkari petunjuk dari Rasulullah SAW , keluarganya 
dan para sahabatnya dalam satu ayat, dan menegaskannya dalam ayat lain, meskipun 
itu adalah satu tindakan dari satu pelaku.
Al-Haq berkata, menyangkal petunjuk atas otoritas Rasulullah, semoga Allah 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya:
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
[Al-Qasas: 56] Dan kebenaran disebutkan kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa 
sallam di tempat lain dan keluarga dan sahabatnya, maka dia berkata kepadanya:
{Dan Anda akan membimbing ke jalan yang lurus}
[Al-Shura: 52] Dari sini kita memahami bahwa hidayah itu ada dua jenis: hidayah 
dalil, jadi "petunjuk" yaitu membimbing manusia ke jalan kebaikan.
Ada petunjuk ruhani yang lain, yaitu dari Allah , dan Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam dan keluarga dan sahabatnya tidak ada hubungannya dengan itu, 
dan itu adalah petunjuk pertolongan.
Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:
Dan Engkau akan membimbingku ke jalan yang lurus.
{Artinya: Anda menunjukkan jalan yang lurus, tetapi Allah -lah yang membantu 
dalam petunjuk ini
}
Dan Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.
{Jadi kita harus ingat ayat-ayat di mana Allah berkehendak untuk membimbing 
seorang mukmin dan bukan untuk membimbing yang lain
Allah SWT berfirman:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264] Artinya, Allah tidak memberi petunjuk kecuali orang-orang yang 
beriman kepada-Nya
Hidayah-Nya kepada orang-orang yang beriman adalah dengan membantu mereka untuk 



terus berada dalam hidayah. Setiap orang telah mendapat petunjuk dalil, tetapi 
kebenaran itu khusus bagi orang-orang yang beriman dalam petunjuk pertolongan
Dan kebenaran berkata:
{Dia yang mendirikan Allah tertinggi dan memperkuat perdagangan mereka Radwan 
baik atau dari tepi didirikan tebing tinggi Har runtuh dalam api neraka, dan 
Allah tidak membimbing orang-orang yang tidak adil}
[At-Taubah: 109] Kebenaran menjelaskan kepada kita perbandingan antara orang 
yang mendasarkan hidupnya pada ketakwaan Allah mencari kebaikan dan surga, dan 
dia adalah orang yang menerima petunjuk bukti, maka dia mengikutinya, maka 
hidayah pertolongan dari Allah datang kepadanya.
Dan di antara mereka yang mendasarkan struktur hidupnya di tepi celah lembah 
yang ditakdirkan untuk runtuh, dan bangunan itu jatuh bersamanya ke dalam api 
Neraka. Dialah yang menerima hidayah dari tanda tersebut, tetapi dia 
mengabaikannya, dan hidayah bantuan tidak sampai kepadanya. Itulah orang-orang 
yang zalim dan munafik yang ingin mencelakakan orang-orang mukmin.
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Mintalah ampunan bagi mereka atau janganlah memohon ampunan bagi mereka bahwa 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali lipat Allah tidak akan mengampuni mereka 
sekeping kekafiran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim}
[At-Taubah: 80] Sungguh, kebenaran memberitahu Rasul-Nya bahwa betapapun dia 
meminta pengampunan bagi orang-orang munafik yang memanifestasikan Islam dan 
menyembunyikan kekafiran, Allah tidak akan mengampuni mereka, mengapa? Karena 
telah datang hidayah kepada mereka, maka mereka mengaku beriman kepadanya, 
tetapi hidayah bantuan tidak sampai kepada mereka; Karena mereka kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang durhaka 
yang menyimpang dari ajaran Allah dengan ucapan-ucapan mereka.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Atau apakah Anda berpikir bahwa Anda akan masuk surga ketika orang-orang seperti 
sebelum Anda tidak datang kepada Anda?
{/ (216) Hspettm atau masuk surga dan apa Iotkm seperti mereka yang meninggal 
sebelum Anda menyentuh Alboads dan celaka dan Zlzloa bahkan Rasul mengatakan, 
dan mereka yang percaya dengan dia ketika Nasrallah bukan Nasrallah baru-baru 
ini (214) Setiap Oznntm Anda akan memasuki Surga tanpa Aptlaouat berbicara 
denganmu? Kebenaran, Maha Suci Dia, menyangkal dugaan ini dan berkata: Bukan itu 
masalahnya, melainkan konsekuensi iman harus ditanggung.
Beberapa orang sezaman Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, sombong mengatakan: "Tidak ada Tuhan selain Allah " karena mereka 
mengerti apa artinya; Karena jika masalah itu hanya sebatas kata yang diucapkan 
tanpa pujian untuk suatu pekerjaan yang harus dilakukan, akan lebih mudah bagi 
mereka untuk mengatakannya, tetapi mereka hanya mengucapkan kata yang benar, dan 
oleh karena itu mereka sepenuhnya yakin. bahwa jika mereka berkata: “Tidak ada 
Tuhan selain Allah ,” semua kepercayaan mereka sebelumnya akan berakhir, tetapi 
mereka tidak mengatakannya; Karena mereka menolak dan menahan diri dari 
melakukan haknya dan memenuhi persyaratannya
Kebenaran mengatakan:
{Atau apakah Anda berpikir bahwa Anda akan masuk surga ketika perumpamaan orang-
orang yang meninggal sebelum Anda tidak datang kepada Anda?}
Apa hubungan antara ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya? Hadits tersebut 
tentang Bani Israil yang mengira bahwa mereka akan masuk surga tanpa ditimpa 
musibah, dan mereka memiliki keinginan untuk memutarbalikkan kurikulum.
Adapun bangsa Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, mereka harus mempersiapkan diri untuk penderitaan, dan tahu 
bagaimana untuk menanggung kesulitan.
Dan kita tahu dalam tata bahasa bahwa ada negasi dan pernyataan
Di antara alat negasi adalah "mengapa" dan "mengapa." Ketika kita mengatakan: 
"Zayd tidak hadir," ini adalah hadits di masa lalu, dan diperbolehkan baginya 
untuk hadir sekarang.
Tetapi jika Anda mengatakan: “Kapan Zaid akan hadir”, maka penyangkalan itu 
berlanjut sampai sekarang, artinya dia tidak datang sampai saat berbicara, 
tetapi kehadiran dan kedatangannya diharapkan.
Jadi kebenaran berkata:
{Orang Badui berkata: "Kami percaya." Katakanlah, “Kamu tidak beriman”, tetapi 
katakanlah, “Kami telah menerima”. Dan ketika iman memasuki hatimu.



[Al-Hujurat: 14] Dan ketika orang-orang Badui mendengar itu, mereka berkata: 
Kami bersyukur kepada Allah , karena masih ada harapan bahwa kami akan beriman.
Allah ingin Badui jujur dengan diri mereka sendiri, dan ayat ini diturunkan 
karena beberapa komentator mengatakan tentang orang-orang dari Bani Asad, yang 
datang ke Madinah pada tahun Jadeb, dan mengumumkan kesaksian Rasul Allah , 
mungkin Allah s' Sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabat, dan 
berkata: "Tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah ." Allah 
.” Dan mereka meminta sedekah, dan mencoba untuk berharap Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bahwa mereka tidak memerangi dia 
seperti yang dilakukan orang lain.
Tapi itu tidak berarti bahwa mereka munafik, dan karena itu Al-Qur'an 
menjelaskan bahwa menunjukkan Islam tidak berarti iman; Karena iman adalah 
proses hati
Mereka menyatakan penyerahan diri kepada Allah , dan mereka ingin melakukan 
tindakan yang sama seperti Muslim, tapi ini tidak semua iman
Dan mereka berkata:
{aman}
Kebenaran berkata kepada mereka: Tidak, Anda tidak percaya dan jujur pada diri 
sendiri, karena iman adalah proses hati, dan tidak dikatakan bahwa Anda telah 
percaya; Karena itu adalah pertanyaan di hati Anda, tetapi katakan, saya menjadi 
Muslim, yaitu, saya tunduk dan melakukan apa yang dilakukan orang-orang beriman, 
jadi apakah Anda melakukannya karena iman atau tidak?
Itu topik lain
Di sini ayat itu mengatakan:
Atau apakah Anda berpikir bahwa Anda akan masuk surga ketika orang-orang seperti 
sebelum Anda tidak datang kepada Anda?
{yaitu, Anda tidak bisa masuk surga kecuali jika datang kepada Anda cobaan 
seperti orang-orang yang mendahului Anda dari antara bangsa-bangsa, dan Anda 
harus diuji dan diuji dengan kemalangan dan kesulitan, dan siapa pun yang 
membuktikan setelah itu layak untuk masuk surga, maka jangan berpikir bahwa kamu 
adalah umat yang berbeda dari yang lain dalam hal ujian, karena kamu tidak akan 
masuk surga. Tanpa cobaan, sebaliknya kamu akan diuji menurut ukuran nikmat
Anda akan mengambil posisi tinggi di antara bangsa-bangsa, dan karena itu 
penderitaan Anda harus sebanding dengan tinggi badan Anda.
}
Dan ketika contoh orang-orang sebelum kamu datang kepadamu, mereka ditimpa 
kesengsaraan dan kesengsaraan dan mereka terguncang.
{Firman Allah :}
dan menimbulkan
{Menunjukkan bahwa apa yang menimpa orang-orang sebelum mereka sebagai cobaan 
bagi mereka akan menimpa orang-orang yang beriman juga
Dan ketika kita melihat Dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan gempa
{Anda menemukan fitur unik dalam bahasa Arab, karakteristik ini adalah ekspresi 
suara dari realitas gerakan, karena kata "Zalzalwa" berakar pada gempa bumi, dan 
kata ini memiliki dua suku kata, yaitu "Zalloa"
Dan "zall": jatuh dari tempatnya, atau jatuh dari tempatnya, dan yang kedua juga 
memiliki arti yang sama, yaitu jatuh dari tempatnya. Kata itu memberi kita arti 
dari kejatuhan yang berulang: kejatuhan pertama, kejadian kedua, dan kejadian 
kedua bukanlah perpanjangan dari kejadian pertama; Tapi arahnya berlawanan, jadi 
kalau searah pasti monoton. Slip kedua datang berlawanan dengan slip pertama 
dengan arah yang sama, sehingga seolah-olah jatuh ke kanan sekali, dan ke utara 
lagi.
Dan sama halnya dengan "dislokasi" yaitu gerakan dalam arah yang berlawanan, 
"ambil" yang pertama ke kanan, dan "ambil" yang kedua ke kiri, dan dengan 
demikian perpindahan berlanjut.
Jadi, "gempa bumi" membawa perubahan arah di dalamnya yang disebut inersia
Contohnya adalah apa yang terjadi pada seseorang ketika dia menjadi penumpang di 
dalam mobil, dan setelah itu pengemudi mobil datang dan mengeremnya dengan 
keras, kemudian penumpang didorong ke depan sekali, lalu mundur lagi, dan kaca 
depan mobil bisa pecah tergantung pada kekuatan dorong; Apa yang menyebabkan 
terburu-buru ini? Pasalnya, tubuh penumpang sudah siap untuk bergerak maju; Dan 
pengemudi menghentikan mobil dan penumpang masih siap untuk bergerak maju, dia 
gemetar, dan dia mungkin menabrak bagian interior mobil ketika berhenti tiba-



tiba.
Dan proses "Zalzala" persis seperti itu, di mana benda itu diguncang ke depan 
dan ke belakang, atau ke kanan dan ke kiri, dan ke dua arah yang berlawanan.
Dan}
dan gempa
{Maksud saya, mereka dilanda bencana besar, mengganggu, dan berulang, dan itu 
tidak berulang dalam satu pola, melainkan berulang. Setelah iman mengambilnya, 
kemudian bencana dan peristiwa mengambilnya, dan masalah ini diulang sampai 
Rasulullah, saw, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang beriman 
bersamanya berkata:}
Kapan Allah akan memberimu kemenangan?
{? Kemudian muncul pepatah:
Nasrallah tidak dekat
{Jadi, apakah mereka pertama kali bertanya, lalu kembali ke akal sehat mereka 
dan menanggapi diri mereka sendiri?}
Nasrallah tidak dekat
{Atau apakah ini klarifikasi bahwa masalah berfluktuasi antara}
Kapan Allah akan memberimu kemenangan?
{dan}
Nasrallah tidak dekat
{?
Situasi di era Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, pilihan dan penderitaan mencapai puncak. Meskipun demikian, 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya, para sahabatnya, dan 
orang-orang yang bersamanya tetap berpegang teguh pada iman.
Kemalangan dan kesengsaraan menimpa mereka dan mereka terguncang, yaitu gempa 
yang dahsyat menimpa mereka, sampai efek dari getaran ini yang}
Rasul dan orang-orang yang percaya dengan dia mengatakan, "Ketika akan Allah 
'Kemenangan menjadi, pasti Allah Kemenangan sudah dekat?"
{
Munculnya metode dengan cara ini}
Kapan Allah akan memberimu kemenangan?
{Artinya untuk memperlambat datangnya kemenangan terlebih dahulu, dan kemudian 
memberi kabar baik setelah itu dalam perkataannya yang benar:}
Nasrallah tidak dekat
{
Itu bukan untuk keraguan dan kecurigaan
Kelambatan ini, dan kemudian penginjilan, termasuk di antara gempa bumi besar, 
karena pikiran bercampur: orang berkata:}
Kapan Allah akan memberimu kemenangan?
{Lalu, ada suara lain dari pertempuran, menanggapi mereka, mengatakan:}
Nasrallah tidak dekat
{
Konteks ayat tersebut mengharuskan orang-orang yang mengatakan:}
Kapan Allah akan memberimu kemenangan?
{Mereka adalah para Sahabat, dan mereka yang berkata:}
Nasrallah tidak dekat
{Dia adalah utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi bergerak setelah itu ke 
masalah lain. Isu ini menyebar luas dengan cara ini, dan itu adalah fenomena 
bertanya kepada orang-orang beriman tentang berbagai hal, dan itu adalah 
fenomena kepercayaan yang sehat. Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya mengatakan: 
“Abaikan saya selama saya meninggalkan Anda, bagi mereka yang sebelum kamu 
binasa karena pertanyaan yang sering mereka dan perselisihan atas nabi-nabi 
mereka.
Meski begitu, mereka bertanya tentang detail kehidupan yang lebih halus, dan 
fenomena ini menegaskan bahwa mereka menyukai tugas dari Allah ; Mereka ingin 
membangun semua tindakan mereka di atas dasar Islam, dan mereka ingin bertanya 
tentang hukum Islam pada setiap tindakan untuk bekerja di atas dasar itu.
Allah SWT berfirman:
Mereka bertanya apa yang mereka belanjakan
{/ (217) Mereka bertanya mengapa mereka menafkahkan, katakanlah apa yang kamu 



infaqkan dari orang tua yang baik dan kerabat, anak yatim, orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan dan berbuat baik, Allah mengetahui. (215) Pertanyaan 
yang diterima dari Amr ibn kelebihan adalah seorang lelaki tua berkata: Ya 
Rasulullah, Mali berapa banyak Anda bersedekah, dan untuk siapa itu dihabiskan? 
Dan dia tidak hanya bertanya untuk dirinya sendiri, tetapi dia menerjemahkan 
dari perasaan orang lain juga, dan karena itu jawabannya datang secara umum, 
tidak hanya untuk si penanya, tetapi untuk semua orang percaya.
Dan pertanyaan tentang
{apa yang mereka belanjakan}
; Seolah-olah pengeluaran adalah hal yang ditanyakan kepada mereka, dan 
pengeluaran - seperti yang kita ketahui - membutuhkan aktor yang membelanjakan; 
Dan barang yang dibelanjakan - adalah uang -; dan membelanjakannya untuk dia
Mereka bertanya tentang apa yang mereka belanjakan, seolah-olah pengeluaran itu 
diberikan, tetapi mereka ingin tahu apa yang mereka belanjakan? Jadi 
pertanyaannya datang dengan cara ini, dan jawabannya datang dengan jawaban di 
wajah itu dan pada masalah tambahan
Kanan mengatakan:
{Mereka menanyakan apa yang harus mereka belanjakan.}
Ini pertanyaannya, jawabannya
{Katakanlah, apa pun kebaikan yang Anda belanjakan, itu untuk orang tua.}
Yang dangkal berpikir bahwa pertanyaannya hanya apa yang mereka belanjakan? Dan 
jawaban itu datang dari orang yang menghabiskannya
Kami berkata: Tidak, mengapa Anda lupa apa yang dia katakan yang sebenarnya: 
pengeluaran harus dari "kebaikan", jadi uang yang dihabiskan dari itu harus 
ditandai sebagai berasal dari sumber yang baik.
Kemudian beliau menambahkan dan menjelaskan: Selama kamu berpendapat bahwa 
pengeluaran itu wajib, maka kamu harus mengetahui apa yang kamu belanjakan, dan 
siapa yang berhak membelanjakannya.
{Katakan apa yang Anda belanjakan untuk kebaikan}
Dan kebaikan adalah hal yang baik dan bermanfaat
Dan orang yang menafkahkannya adalah lingkar orang yang menafkahkannya; Karena 
Allah menghendaki seorang mukmin untuk membawa lingkarannya sendiri, sehingga 
lingkaran itu menyatu satu sama lain, dan dia telah membebani masyarakat di 
seluruh masyarakat, karena ketika Dia, Maha Suci-Nya, membawa saya keluarga 
saya, orang tua saya dan keluarga saya. kerabat, ini adalah perlindungan 
keluarga, dan kita masing-masing memiliki orang tua dan kerabat, dan lingkaran 
saya termasuk orang tua dan kerabat saya, kemudian menyebar di Sesuatu yang 
lain; Pada anak yatim dan fakir miskin
Bawa masing-masing dan hitung lingkaran orang tua dan kerabatnya dan apa yang 
ada di sekelilingnya anak yatim dan orang miskin, dan Anda akan menemukan bahwa 
lingkaran yang koheren telah mencakup semua orang miskin, dan masyarakat akan 
saling menggendong, dan tidak ada seorang pun setelahnya. itu kecuali orang yang 
tidak mampu bekerja.
Kami tahu bahwa penanya adalah Amr bin Al-Jumouh, dan dia memiliki cerita yang 
aneh. Orang lumpuh dan orang lumpuh dibebaskan dari Allah dalam jihad, maka 
tidak ada cela atas orang buta, tidak ada cela atas orang lumpuh, dan tidak ada 
cela atas orang sakit.
Dan Rasul, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, ingin meninggalkan ekspedisi, sehingga Amr ibn al-Jumouh datang 
kepadanya dan berkata: Wahai Rasulullah Allah , tidak menghalangi saya dari 
jihad , karena anak-anakku melarangku keluar karena kepincanganku.
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata 
kepadanya: Allah telah memaafkan Anda di antara orang-orang yang memaafkan.
Dia berkata: Tapi, ya Rasulullah Allah , saya akan senang untuk menginjak 
ketimpangan saya di surga.
Ini adalah orang yang bertanya apa yang harus mereka belanjakan, dan jawabannya 
datang dari kebenaran:
{Katakan apa yang Anda belanjakan untuk kebaikan}
yaitu apa yang telah Anda ambil dari uang; Karena pembelanjaan berarti 
mengambil, dan yang baik disini adalah uang, dan pembelanjaan membutuhkan 
pengeluaran uang dari harta seseorang dengan menjual, memberi atau membuat 
hubungan. Karena pasar itu berdasarkan barang, dan ketika Anda datang ke pasar 
dan tidak menemukan barang, itu berarti pasar itu populer, tetapi ketika Anda 
menemukan barang menumpuk di pasar, itu berarti pasar itu masih berdiri.



Jadi, arti dari "pasar yang dihabiskan" yaitu semua barang hilang seperti 
kehidupan pergi dari binatang itu, ketika kita mengatakan: binatang itu mati, 
yaitu mati
Dan aspek pengeluaran di antara mereka - Yang Mahakuasa - dalam firman-Nya:}
Untuk orang tua, saudara, anak yatim, fakir miskin, dan orang yang sedang dalam 
perjalanan
{
Apakah setiap anak yatim membutuhkan? Yatim mungkin mewarisi uang, tetapi kita 
harus memahami bahwa masalahnya bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan yang 
membutuhkan, tetapi untuk berdiri di sisi yang lemah di setiap sudut kelemahan; 
Karena ketika seorang anak yatim piatu dan memiliki uangnya, kemudian dia 
melihat Anda bersimpati padanya, dia merasa ayahnya tidak mati; Karena 
kebapakannya tetap pada saudara-saudaranya yang setia, dan setelah itu ia tidak 
tumbuh karena rasa iri terhadap anak-anak bapaknya yang ada, tetapi ketika anak 
yatim melihat setiap ayah sibuk dengan anak-anaknya tentang anak yatim yang 
ayahnya meninggal, disini ia menunjukkan kebencian. , dan naluri untuk menolak 
takdir muncul dalam dirinya, dan dia berkata, “Mengapa saya yang meninggal ayah 
saya? Tetapi ketika semua orang melihat ayahnya, dan mereka berdoa untuknya 
dengan senyum, keramahan, sambutan dan bantuan, dia akan merasa bahwa dia yang 
memiliki satu ayah ditinggalkan oleh orang-orang tergantung pada kehadiran 
ayahnya, tetapi ketika ayahnya meninggal, orang-orang berbalik. kepadanya dengan 
kasih sayang dan cinta, dan berikut ini cinta dan keakraban menyebar di 
masyarakat Islam Kepuasan dengan ketetapan Allah , dan tidak ada yang keberatan 
dengan kematian ayahnya. Jika takdir mengambil ayahnya, maka dia meninggalkan 
beberapa ayah.
Dan jika mereka yang menolak kasih sayang dan simpati kepada anak yatim tahu, 
karena ayahnya cukup meninggalkannya untuknya, jika mereka mengetahui manfaat 
moral dari simpati ini, mereka akan bersaing untuk mendapatkan simpati 
dengannya; Persoalannya bukan soal kebutuhan materi, melainkan kebutuhan rohani
Dan saya selalu berkata: Kita harus mendidik anak-anak muda bahwa Allah tidak 
mengambil siapa pun dari ciptaan-Nya dan bumi membutuhkannya; Dan perhatikan hal 
ini di antara orang-orang di sekitar Anda, dan Anda akan menemukan seseorang 
yang telah meninggal dan meninggalkan anak-anak, sehingga keluarga dan 
kenalannya berduka; Karena dia meninggalkan anak-anaknya yang masih kecil, dan 
mereka melupakannya setelah itu, dan beberapa waktu berlalu dan orang-orang 
terkejut bahwa anak-anak lelaki itu telah menjadi tuan di lingkungan itu, 
seolah-olah ayah mereka dikurung dalam mata pencaharian mereka.
Setelah menafkahkan anak yatim, kami menemukan pengeluaran untuk fakir miskin 
dan musafir, dan kami tahu bahwa fakir miskin adalah fakir miskin dan musafir 
adalah orang yang terputus dari keluarga dan uangnya.
Al-Haqq menutup ayat ini dengan mengatakan:
Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, Allah Maha Mengetahuinya.
{
Allah ingin mengembalikan fitrah manusia kepada suatu persoalan yaitu: Jangan 
meminta balasan kebaikan yang kamu lakukan dengan orang-orang ini dari salah 
satu makhluk, tetapi mintalah dari Allah , dan jangan mencoba membuat orang tahu 
tentang kamu itu. Anda membelanjakan untuk kerabat, anak yatim dan musafir; 
Karena orang-orang yang kamu ingin mereka ketahui tidak akan dapat memberimu 
pahala, dan ilmu mereka tidak akan menambah apa-apa bagimu, dan cukuplah bagimu 
untuk mengetahui apa yang telah diberikan Allah kepadamu, dan apa yang telah 
diberikan kepadamu dari apa yang Dia tetapkan kepadamu pada tahun itu. mencari 
kesenangan-Nya.
Ketika orang menafkahkan untuk kepentingan manusia, setelah itu mereka bertemu 
dengan penyangkalan dan penyangkalan, maka orang yang memberi telah kehilangan 
apa yang dia belanjakan, dan kejahatan orang yang dia belanjakan itu 
terpelihara.
Dan jika seorang muslim berniat menafkahkan dan berbuat kebaikan untuk ridha 
Sang Pencipta Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, maka dia akan menahan apa yang 
dia infaqkan dari kebaikan dan pahalanya pada hari kiamat, dan Allah akan 
mencemooh hati orang-orang yang dia infaqkan. memberi sedekah dengan cinta dan 
menghormati kebaikan. Karena mereka memberi dan dalam pikiran mereka bahwa 
mereka memberi kepadanya, dan jika mereka memberi Allah , penerima tidak akan 
menyangkal pemberian yang indah.
Anda memberikannya kepadanya untuk kepuasannya sendiri, seolah-olah Allah 



berkata kepada Anda: Saya akan menyerahkan Anda kepadanya untuk membalas Anda. 
Itulah sebabnya pemberi sedekah secara sembunyi-sembunyi adalah salah satu dari 
tujuh orang yang akan dinaungi Allah di bawah naungan-Nya pada hari di mana 
tidak ada naungan selain naungan-Nya. Beberapa dari mereka adalah:
Dan orang yang bersedekah dan menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang dibelanjakan oleh tangan kanannya.” Ini adalah yang terbaik 
dalam amal sukarela.
Tetapi jika Anda bekerja dengan Allah dalam pikiran, Anda akan menemukan efek 
memberi dan pemenuhan dari mereka yang mengambil
Jangan mencoba, bahkan dari pesta tersembunyi, untuk memberi tahu orang-orang 
bahwa Anda baik-baik saja
Setelah itu, kebenaran kembali pada kasus yang pernah dia tangani sebelumnya 
dalam ayat Yang Mahakuasa:}
Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram sampai mereka memerangi 
kamu di sana.
{Kebenaran kembali ke pertempuran, dan dia berbicara tentang prinsip umum dalam 
pertempuran, mengatakan:}
Pertempuran ditentukan untuk Anda, dan Anda membencinya.
{/ (218) wrote Berperang adalah membenci kamu, dan bisa jadi kamu tidak menyukai 
sesuatu yang baik bagimu, dan bahwa kamu menyukai sesuatu yang buruk bagimu, dan 
Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui (216) kebencian pertempuran adalah 
masalah bawaan mengatakan kepadanya bahwa penciptaan manusia adalah Yang 
Mahakuasa tidak peduli dengan pengobatan Sovstaiaa , yang berarti mengatakan: 
Bagaimana dengan pertempuran? Tidak, Sang Pencipta berkata: Saya tahu bahwa 
berkelahi itu penuh kebencian
Dan bahkan jika sesuatu yang tidak Anda sukai menimpa Anda, Anda tahu bahwa yang 
mengaturnya memutuskan itu
Dan jika kebenaran tidak mengatakan bahwa pertempuran itu kebencian, maka orang 
akan mengerti bahwa Allah memudahkan masalah yang sulit bagi mereka
Allah SWT berfirman kepada orang-orang yang beriman: Ketahuilah bahwa Anda akan 
menghadapi kesulitan dan kesulitan, dan bahwa Anda akan meninggalkan uang Anda, 
dan bahwa Anda akan meninggalkan kesenangan dan kesenangan Anda.
Oleh karena itu, kami menemukan politisi senior yang unggul dalam politik dan 
berhasil memimpin masyarakat mereka. Mereka tidak suka orang-orang mereka 
berperang kecuali mereka terpaksa. Jika mereka dipaksa, mereka akan menjelaskan 
kepada tentara mereka bahwa mereka akan mencegah sesuatu yang lebih jahat 
daripada pertempuran dengan pertempuran, dan ini berarti bahwa mereka 
mengerahkan jiwa manusia sampai menghadapi situasi dengan menyatukan 
kekuatannya. Dengan semua kemampuannya, dan semua keinginannya
Dan Allah SWT berfirman:
{Ditentukan bagi Anda untuk bertarung saat Anda membencinya}
Dia, Maha Suci-Nya, berkata kepada kami: Saya tahu bahwa pertempuran adalah 
kebencian bagi Anda, tetapi saya ingin menyebarkan masalah di antara Anda. 
Masalah ini bukan untuk menilai masalah utama dalam batas pengetahuan Anda; 
Karena pengetahuan Anda selalu tidak sempurna, tetapi ambil masalah melalui 
pengetahuan saya; Karena saya mungkin memulai kejahatan, tetapi kebaikan datang 
darinya
Anda mungkin melihat cinta dalam sesuatu dan kejahatan datang darinya
Oleh karena itu, kebenaran memperingatkan kita bahwa dari banyak hal yang kita 
cintai, kejahatan datang darinya, jadi salah satu dari kita berkata: "Saya 
mengharapkan kebaikan dari masalah ini, tetapi kejahatanlah yang datang kepada 
saya darinya."
Ada hal-hal lain yang kita pikir berasal dari kejahatan, tetapi mereka membawa 
kebaikan
Oleh karena itu, kebenaran meninggalkan ujung-ujungnya di masyarakat sehingga 
orang dapat yakin bahwa Allah , Maha Suci-Nya, tidak melakukan hal-hal yang baik 
sesuai dengan persyaratan dan standar pengetahuan para hamba.
Mari kita lihat apa yang kebenaran diriwayatkan sebagai contoh kepada orang-
orang tentang itu:
{Mengambil Musya berkata kepada seorang gadis aku tidak akan berhenti Anya 
mengatakan kepada Bahrain Mall atau pergi era * Ketika dia sampai di dua 
kompleks lupa Hutema yang membawanya di laut Sirba * Ketika berumur lebih 
berkata kepada seorang gadis, beri kami makan siang kami telah sangat dari 
monumen perjalanan kami Hama * berkata, Apa yang Anda pikirkan Ooana ke batu, 



saya lupa ikan paus dan Hanya Setan yang membuatnya lupa bahwa saya 
menyebutkannya, dan dia pergi ke laut dengan takjub.
[Al-Kahfi: 60-64] Musa, saw, berjalan dengan seorang gadis ke kompleks Bahrain, 
dan dikatakan: Ini adalah pertemuan dua laut ke arah timur, dan mereka memiliki 
makanan dengan mereka, seekor paus asin, yang memakannya, tetapi perjalanan dan 
kesulitan membuat mereka melupakan paus itu, dan paus itu berangkat dengan tanda 
dari Allah ke laut, dan ketika Musa tiba di kompleks Bahrain dan meminta seorang 
gadis untuk membawa makanan setelah lelah yang lama, tetapi pemuda itu berkata 
kepada Musa: Dia melupakan ikan paus, dan hanya Setan yang melupakannya.
Dan paus itu menuju ke laut, dan Musa berkata: Inilah yang kami minta sebagai 
tanda kedatangan kami ke tujuan kami, yaitu kompleks Bahrain.
Jadi apa yang terjadi? Musa, saw, bertemu dengan hamba yang saleh, Al-Khidr, 
yang merupakan salah satu wali Allah . Allah mengajarinya ilmu ketuhanan yang 
Allah berikan kepada hamba-hambanya yang saleh sebagai buah dari keikhlasan dan 
ketakwaan.
Dan Musa, saw, meminta penyembah Allah , guru kita Al-Khidir, saw, untuk belajar 
beberapa kebijaksanaan darinya.
Tetapi hamba Allah yang dikaruniai Allah dengan pengetahuan di luar pemahaman 
kapasitas manusia, berkata kepada Musa, saw:
{Dia berkata, “Kamu tidak akan bisa bersabar denganku.
[Al-Kahfi: 67-68] Musa telah menyadari bahwa hilangnya seekor paus adalah 
masalah yang secara lahiriah jahat, tetapi di dalamnya baik; Karena itulah jalan 
dan tanda yang dengannya Musa mengetahui bagaimana bertemu dengan hamba yang 
saleh
Konteks yang sama berlanjut dalam kisah Musa dan hamba yang saleh, kisah yang 
penampilan luarnya jahat dan interiornya baik, baik dalam kisah kapal yang ia 
pecahkan, bocah yang membunuhnya, atau tembok yang ia dirikan.
Ilmu seorang hamba yang shalih adalah ilmu ketuhanan, maka Musa ingin 
mempelajari sebagian dari ilmu ini, tetapi hamba yang shalih itu memperingatkan 
Musa as, bahwa apa yang dilihatnya di luar batas kesabaran; Karena apa yang Musa 
lihat dari perbuatan, dia mungkin hanya melihat kejahatan yang tampak di 
dalamnya, tetapi di lubuk hati mereka semuanya baik
Dan Musa, saw, menerima posisi pelajar untuk berdiri dengan sopan dengan sarjana 
yang Allah telah diberkahi dengan pengetahuan ilahi
The penyembah Allah membutuhkan Musa untuk tidak bertanya sampai setelah 
penyembah Allah memberitahu dia tentang alasan
Musa dan penyembah Allah bertemu dengan sebuah kapal dan menaikinya, dan 
penyembah Allah memecahkan kapal, maka Musa berkata:
{Anda telah menghancurkannya untuk menenggelamkan orang-orangnya.
[Al-Kahfi: 71] Hamba yang shalih itu menjawab:
{Bukankah saya mengatakan bahwa Anda tidak bisa bersabar dengan saya?}
[Al-Kahfi: 72] Dan Musa ingat bahwa dia menjanjikan kesabaran kepada hamba yang 
saleh, tetapi apa yang Musa lakukan ketika dia menemukan hamba yang saleh itu 
menusuk kapal yang membawa mereka ke laut? Sulit bagi jiwa
Maka Musa berkata:
{Jangan salahkan saya atas apa yang saya lupa, dan jangan membebani saya dengan 
kesulitan.}
[Al-Kahfi: 73] Musa kembali pada janjinya kepada hamba yang shaleh, dan hanya 
memintanya untuk tidak membebaninya dengan hal-hal di luar kemampuannya.
Hamba yang saleh pergi bersama Musa as, dan hamba yang saleh menemukan seorang 
hamba dan membunuhnya. Musa berkata:
{Apakah Anda membunuh jiwa murni tanpa jiwa? Anda telah melakukan sesuatu yang 
tidak menyenangkan}
[Al-Kahfi: 74] Dan hamba yang shalih itu mengingatkan Musa bahwa dia tidak akan 
bisa bersabar dengannya, dan Musa meminta maaf atas apa yang tidak dia ketahui.
Hamba yang saleh dan Musa melewati sebuah desa, jadi mereka meminta keramahan 
kepada penduduk desa, tetapi penduduk desa menolak keramahan tersebut.
{Jika Anda mau, Anda bisa mengambil hadiah untuk itu}
[Gua: 77]
Dan pemisahan antara hamba yang saleh dan Musa
Dan hamba yang shaleh itu memberitahukan kepada Musa apa yang tidak diketahuinya 
dan tidak sabarnya
Pelanggaran kapal adalah untuk menyelamatkan pemiliknya dari merampasnya dari 
mereka; Karena ada seorang raja yang mengambil setiap kapal yang baik dengan 



paksa, dan dia ingin mempermalukannya sehingga raja akan menyerahkannya kepada 
orang-orang miskin ini.
Dan membunuh anak itu adalah rahmat bagi hamba-hamba yang beriman, anak ini akan 
membawa mereka kezaliman dan kekafiran, dan Allah ingin menggantikannya dengan 
sesuatu yang lebih baik darinya.
Dan tembok yang dia dirikan berada di atas harta karun, dan dia adalah dua anak 
yatim dari desa ini, dan ayah dari anak laki-laki itu saleh, jadi tembok itu 
perlu dibangun kembali sampai anak laki-laki itu mencapai kedewasaan dan 
mengambil harta itu. Hamba yang saleh berkata tentang semua pekerjaan ini:
{Dan apa yang saya lakukan atas nama saya, itulah interpretasi dari apa yang 
Anda tidak bisa bersabar.}
[Al-Kahfi:82] Hamba yang shaleh tidak menghubungkan amalan ilahi ini dengan 
dirinya sendiri, melainkan menghubungkannya dengan Sang Pencipta yang 
mengajarinya.
Maka, kebenaran melepaskan sebagian persoalan alam semesta agar seseorang tidak 
mengira bahwa kebaikan selalu ada pada apa yang dia sukai, dan keburukan itu ada 
pada apa yang dia benci, dan itulah sebabnya Yang Maha Kuasa berfirman:}
Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi 
kamu menyukai sesuatu padahal itu buruk bagimu.
{Jika berkelahi adalah sesuatu yang kamu benci, maka mungkin itu baik untukmu
Pada kesempatan penyebutan kebencian, kami memperjelas bahwa ada "tidak suka" 
dan "tidak suka."
"Karah" dengan pembukaan kaf: adalah hal yang tidak disukai yang dibawa dan 
dipaksa untuk dilakukan, sedangkan "Karah" dengan tambahan kaf adalah hal yang 
sulit.
Suatu hal boleh jadi tidak disukai padahal tidak sulit, dan boleh jadi sulit 
tapi bukan tidak disukai
Dan kebenaran berkata:}
Pertempuran ditentukan untuk Anda, dan Anda membencinya.
{
Dan marilah kita perhatikan bahwa kebenaran selalu diatur ketika itu 
diundangkan. Dia berkata:}
buku
{Dan dia tidak mengatakan: "Aku menulis" itu agar kita mengerti bahwa Allah 
tidak akan membuat undang-undang kecuali orang-orang yang beriman kepada-Nya. 
Dia, Maha Suci Dia, tidak menuliskan biaya apapun untuk orang-orang kafir, dan 
apakah masuk akal bagi Allah untuk membebankan orang-orang yang beriman kepada-
Nya dan meninggalkan orang-orang kafir tanpa kewajiban? Ya, itu masuk akal; 
Karena tugas itu baik, dan sebagian orang mungkin melihat tugas dari sudut yang 
membatasi, kami katakan kepada mereka: Jika tugas agama dibatasi, Allah akan 
memberikannya kepada orang yang tidak beriman, tetapi Allah tidak mengenakan 
biaya kecuali orang-orang yang tidak beriman. siapa yang mencintainya, Dia, Maha 
Suci-Nya, hanya memerintahkan yang baik, dan kemudian Allah hanya menugaskan 
orang-orang yang beriman kepadanya; Karena seorang hamba yang beriman bersama 
Tuhannya dalam akad iman
Jadi, ketika Allah berfirman: “Ada tertulis,” ini berarti bahwa Dia, Maha Suci-
Nya, berarti bahwa Dia tidak mengganggu siapa pun atas pilihan bebas-Nya, dan 
Allah SWT telah memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih apakah akan 
percaya atau tidak.
Dan barang siapa yang beriman dengan sukarela dan sukarela telah mengadakan 
kontrak iman dengan Allah , dan menurut kontrak ini, Allah telah menetapkan 
biaya untuknya.
Salah satu biaya ini adalah berperang, dan Dia, Maha Suci-Nya, berkata:}
Anda ditahbiskan untuk bertarung
{
dan berkata:}
padamu
{Artinya pertempuran adalah waktu yang tertulis, dan tidak ada yang tampak dari 
penampilan luarnya kecuali kesulitan, maka itu datang.}
padamu
{sesuai pesanan
Dan setelah akhir pertempuran, jika kita menang, kita mengambil rampasan, dan 
jika kita kalah dan mati syahid, kita memiliki surga.
Dan kebenaran mengungkapkan arti nyata dari masalah dalam pertempuran, dan 



mengatakan tentang hal itu:}
Dan itu tidak disukai olehmu, dan boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu 
baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal itu buruk bagimu.
{
Ini adalah masalah publik, seperti yang kami katakan
Oleh karena itu, kita harus mengembalikan masalah ini kepada orang yang 
mengetahuinya.}
Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui
{Setiap urusan kita harus kembali kepada hikmah Allah yang membuatnya; Karena 
dialah yang tahu
Ada sebuah cerita dari warisan manusia yang menceritakan kasus seorang pria dari 
Cina, dan pria itu memiliki tempat yang luas dengan banyak kuda, dan di antara 
kuda-kuda itu ada seekor kuda yang dicintainya.
Dan kebetulan kuda itu mengembara ke padang rumput dan tidak kembali, jadi dia 
berduka untuknya, jadi orang-orang datang untuk menghiburnya karena kehilangan 
kudanya. Setelah beberapa saat, pria itu dikejutkan oleh kuda dengan sekawanan 
kuda yang menyeretnya di belakangnya, dan ketika orang-orang melihat itu, mereka 
datang untuk memberi selamat kepadanya, dan dia berkata kepada mereka: Bagaimana 
Anda tahu bahwa ini baik, jadi orang-orang diam tentang memberi selamat padanya?
Setelah itu, putranya datang untuk menunggang kuda, dan dia pergi bersamanya, 
dan bocah itu jatuh dari kuda, dan kakinya patah, jadi orang-orang datang lagi 
untuk menghibur pria itu, dan dia berkata kepada mereka: Dan siapa yang tahu 
bahwa ini jahat? Setelah itu, perang pecah, dan pemerintah mengumpulkan semua 
pemuda kota untuk melawan musuh, dan mereka meninggalkan putra ini; Karena 
kakinya patah, mereka datang untuk memberi selamat, dan dia berkata kepada 
mereka: Siapa yang tahu bahwa ini lebih baik? Kita tidak boleh menganggap setiap 
masalah pada nilai nominal, apakah itu baik atau buruk, tetapi kita harus 
mengambil setiap masalah kehidupan dalam terang mengatakan yang sebenarnya:
{Agar kamu tidak bersedih atas apa yang kamu lewatkan, dan tidak bersukacita 
atas apa yang telah diberikan kepadamu.}
[Al-Hadid:23] Dan sesungguhnya orang yang mengatakan:}
Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui
{
Dan Allah memiliki perumpamaan yang sebaik-baiknya, sebelumnya telah kami 
sebutkan perumpamaan seorang laki-laki lemah lembut yang mencintai anak laki-
laki satu-satunya dan mengharapkan kelangsungan hidupnya di dunia ini, maka 
ketika anaknya sakit, ayahnya memberinya obat pahit, dan satu jam memberi dia 
dosisnya, putranya membenci obat itu tetapi itu baik untuknya
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berbicara tentang pertanyaan lain 
di mana dia mengatakan:}
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan suci, berperang di dalamnya.
{/ (219) Mereka bertanya kepadamu tentang bulan suci pertempuran di mana lebih 
sedikit pertempuran di mana penolakan besar demi Allah dan Kafir dan Masjidil 
Haram dan mengarahkan keluarganya lebih besar dari itu Allah lebih besar dari 
pembunuhan dan hasutan dan terus memerangi kamu sampai mereka akan memalingkan 
kamu dari agamamu jika mereka bisa dan Ertdd kamu tentang agamanya Vimit yang 
kafir Mereka adalah orang-orang yang sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, 
dan mereka adalah penghuni neraka, di itu mereka akan tinggal selamanya. Di sini 
bukan tentang bulan haram (217). Karena sudah diketahui mereka sejak zaman 
jahiliyah, tapi pertanyaan tentang berperang di bulan suci, lalu apa gunanya 
pertanyaan itu? Ini pertanyaan yang provokatif, dan punya cerita

Kita tahu bahwa dalam satu tahun ada dua belas bulan, dan Allah menjadikan empat 
bulan suci di dalamnya: satu bulan, yaitu Rajab, dan tiga riwayat, yaitu Dzul-
Qa'dah, Dzul-Hijjah dan Muharram.
Dan arti dari bulan-bulan yang paling suci adalah diharamkan berperang di 
dalamnya
Allah telah mengajarkan keangkuhan ciptaan atas manusia lain, maka Allah 
menjadikan bagi ciptaan-Nya penutup yang melindungi kesombongan mereka, dan di 
antara hukum-hukum yang Allah tetapkan ini adalah larangan berperang di bulan-
bulan suci dan tempat-tempat suci, sehingga dibolehkan perang itu. membahayakan 
prajurit itu, tetapi kesombongannya di depan musuhnya mencegahnya menghentikan 
pertempuran, jadi dia melanjutkan perang Berapa pun harganya, Allah SWT akan 
datang dan berkata kepada pihak yang bertikai: Angkat tanganmu selama bulan-



bulan ini karena aku telah dilarang berperang di dalamnya.
Mungkin para pejuang itu sendiri berharap dari lubuk hati mereka bahwa seseorang 
akan campur tangan untuk menghentikan perang, tetapi harga diri mereka mencegah 
mereka mundur, dan ketika Penguasa Surga campur tangan, kedua belah pihak akan 
menemukan alasan untuk mundur sambil menjaga muka.
Demikian juga, Allah telah membuat tempat-tempat terlarang di mana pertempuran 
diharamkan sampai orang-orang mengatakan bahwa Allah- lah yang mengharamkan 
mereka, dan mereka akan menjadi layar bagi mereka untuk melindungi kesombongan 
mereka.
Jadi, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, yang menciptakan manusia ingin memelihara 
manusia sampai dia menumpahkan darah, jadi jika orang-orang bertahan selama tiga 
bulan tanpa perang, kemudian satu bulan lagi, maka mereka menikmati kedamaian, 
kenyamanan dan ketenangan selama periode ini, sehingga mereka dapat menjadi 
akrab dengan perdamaian, dan tidak memikirkan perang lagi, tetapi jika perang 
berlanjut. Tanpa henti, amarah perang tetap ada di hati mereka, dan inilah ciri 
bulan suci
Bulan-bulan suci adalah suci dalam waktu dan tempat. Karena waktu dan tempat 
adalah keadaan peristiwa, setiap peristiwa membutuhkan waktu dan tempat
Dan ketika waktu dan ruang dirampas, kedua sisi pertarungan mengambil kesempatan 
untuk menenangkan diri
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi menyajikan di sini masalah yang ingin 
diangkat oleh para penentang Islam, orang-orang kafir Quraisy dan Yahudi; 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
digunakan untuk mengirim beberapa perusahaan untuk pengintaian. Dia menyapa, dan 
mengirim delapan orang bersamanya, menjadikannya komandan mereka, dan memberinya 
sebuah buku dan memerintahkannya untuk tidak membukanya sampai setelah dua hari 
perjalanan, sehingga tidak ada yang akan tahu ke mana rahasia itu pergi, dan di 
dalamnya ada kehati-hatian dalam menyembunyikan berita.
Ketika rombongan pergi selama dua malam, Abdullah membuka buku itu dan 
membacanya, sehingga dia menemukannya: Pergilah ke “perut Nakhla,” yang 
merupakan tempat antara Makkah dan Taif, dan lihatlah kafilah Quraisy, dan 
jangan memaksa siapa pun dengan Anda untuk berjalan di bawah paksaan, yang 
berarti bahwa setiap orang dalam rahasia memiliki kebebasan bergerak. Tuan punya 
hak ini
Sementara mereka dalam perjalanan, unta Saad bin Abi Waqqas dan Uqbah bin 
Ghazwan tersesat, dan mereka pergi mencari unta, dan enam pejuang tetap bersama 
Abdullah, dan enam pergi ke "perut pohon palem" dan menemukan "Amr bin Al-
Hadrami" dan bersamanya tiga orang di kafilah Quraisy, jadi mereka masuk bersama 
mereka dalam pertempuran, Dan hari ini, mereka pikir, adalah Jumada al-Akhirah 
terakhir, tetapi menjadi jelas bagi mereka kemudian bahwa itu adalah yang 
pertama dari Rajab, yang berarti bahwa itu adalah salah satu hari di bulan suci.
Dan kaum Muslim membunuh Ibn al-Hadrami, Waqid bin Abdullah, salah satu sahabat 
Abdullah Ibn Jahsh, dan mereka menangkap dua dari mereka yang bersamanya, dan 
satu melarikan diri.
Masalah muncul di kalangan Muslim sebelum orang Quraisy berbicara tentang hal 
itu, seperti yang mereka katakan: Muhammad mengklaim bahwa dia menghormati yang 
suci dan menghormati bulan yang suci, namun dia berperang di bulan yang suci, 
menumpahkan darah kami, mengambil uang kami, dan menangkap orang.
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya menahan diri dari memanjakan dan tawanan sampai Allah memutuskan 
kasus ini, sehingga penghakiman surga itu terungkap dalam kasus dengan pepatah 
bijak ini:}
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan suci pertempuran di mana lebih sedikit 
pertempuran di mana penolakan besar demi Allah dan Kafr dan Masjidil Haram dan 
mengarahkan keluarganya darinya lebih besar ketika Allah adalah yang terbesar 
dan perselisihan pembunuhan dan masih memerangi kamu, Anya Erdokm tentang agama 
Anda jika mereka bisa dan Ertdd Anda tentang agamanya Vimit yang kafir Voolaik 
Habtt tindakan mereka di dunia dan akhirat, dan mereka adalah para penghuni 
neraka, mereka akan tinggal di dalamnya.
{[Al-Baqarah: 217] Kami Muslim bahwa berperang di bulan suci adalah masalah 
besar, tetapi lihat, hai orang-orang kafir Quraisy, apa yang telah Anda lakukan 
dengan hamba-hamba kami dan bandingkan antara kebesaran ini dan kehebatan itu .
Kamu berkata: Berperang di bulan suci adalah masalah besar, tetapi itu 
menghalangimu dari jalan Allah dan kekafiranmu kepada-Nya, dan kaum Muslim 



mencegahmu dari Masjidil Haram, dan mengusir penduduk Mekah darinya lebih besar 
di sisi Allah daripada berperang di bulan suci, maka jangan lakukan apa yang 
lebih besar dari berperang di bulan suci, maka cemburu membawa Anda ke atas 
pantangan
Seolah-olah kebenaran ingin membuat kasus yang jelas: Jangan mengambil hal-hal 
dari hal-hal agama dan membentengi mereka di belakang kebenaran dan Anda 
menginginkan kebatilan, karena kenyataan memperlihatkan hal-hal, dan kami 
berkata: Ya, berperang di bulan suci itu hebat.
Tetapi, hai orang-orang kafir Quraisy, ketahuilah bahwa cobaan orang-orang yang 
beriman dalam agama mereka, mereka mengusir mereka dari jalan Allah , kekafiran 
Anda kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan Anda mengabaikan kesucian Rumah Suci dalam 
apa yang Anda lakukan. dalam menyembah selain Allah , dan pengusiran Anda dari 
orang-orangnya, bahwa hal-hal yang berdosa ini di sisi Allah adalah kejahatan 
yang lebih besar dan lebih berdosa daripada berperang di bulan-bulan suci bagi 
umat Islam untuk memulihkan sebagian dari hak mereka kepada Anda
Itulah sebabnya kebenaran akan membalikkan panah orang-orang musyrik di depan 
mereka.}
Dan mereka akan terus memerangi kamu sampai mereka murtad dari agamamu jika 
mereka mampu.
{yaitu, tidak berpikir bahwa mereka akan menghormati bulan suci atau tempat 
suci, melainkan}
Dan mereka masih melawanmu
{yaitu, mereka akan bertahan, dan terus melawan Anda}
sampai mereka memalingkan kamu dari agamamu jika mereka mampu
{
Dan berharap untuk mengatakan:}
jika mereka bisa
{Itu berarti tantangan bagi mereka bahwa mereka tidak akan pernah bisa, karena 
"jika" selalu datang dalam hal yang dipertanyakan
ikuti kanan}
Dan barang siapa di antara kalian yang murtad dari agamanya dan mati dalam 
keadaan kafir, maka amal perbuatan kalian di dunia menjadi sia-sia, dan ia akan 
binasa.
{Mereka akan terus memerangi Anda sampai mereka memalingkan Anda dari agama 
Anda, jika mereka mampu
Kemudian kebenaran mengakhiri ayat dengan kasus di mana dia mengatakan:}
Dan siapakah di antara kamu yang murtad dari agamanya?
{Ayat ini dicocokkan dengan ayat lain di mana kebenaran mengatakan:
{Dan barang siapa yang kafir terhadap iman, maka sia-sialah pekerjaannya, dan di 
akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.}
[Al-Ma'idah: 5] Dan jika kita membandingkan kedua ayat tersebut, kita menemukan 
bahwa ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita telah disebutkan dalam 
firman-Nya:}
dan dia mati sebagai orang kafir
{Dalam Surat Al-Ma'idah, ini tidak dilaporkan, tetapi disebutkan:}
Dan barang siapa yang kafir terhadap iman, maka sia-sia amalnya.
{Ulama berbeda pendapat dalam hal perbedaan yang indah
Tetapi pertama-tama mereka sepakat bahwa siapa pun yang murtad dari Islam dan 
kemudian mati sebagai murtad, maka perbuatannya batal.
Tetapi perbedaan mereka terfokus pada apakah dia kembali dan percaya untuk kedua 
kalinya, yaitu, dia tidak mati ketika dia seorang kafir, melainkan dia kembali 
dan percaya setelah kemurtadannya, jadi apakah pekerjaannya digagalkan atau 
tidak frustrasi?
Dan Imam Syafi'i memiliki pendapat yang mengatakan: Orang yang murtad dari agama 
akan kehilangan amalnya jika dia mati dalam kekafiran, tetapi jika dia kembali 
dan masuk Islam lagi, perbuatannya sebelum murtad akan dihitung. untuk dia.
Dan Imam Abu Hanifah memiliki pendapat yang berbeda, ia mengatakan: Tidak, tidak 
ada ayat Surat Al-Ma'idah di dalamnya.}
dan dia mati sebagai orang kafir
{Dan karenanya, kami merujuk pada ayat Surat Al-Baqarah yang disebutkan untuk 
membawa yang absolut pada yang dibatasi, dan karenanya, orang yang kafir setelah 
imannya, pekerjaannya frustrasi, apakah dia kembali ke iman setelah itu atau 
tidak, maka tidak ada pekerjaan yang dihitung untuknya.
Lalu dimana letak sengketanya?



Apakah orang yang beriman dan menunaikan haji wajib, kemudian Allah melarangnya 
menjadi kafir dan murtad, kemudian kembali dan beriman, apakah dalil yang dia 
buat sebelum kekafiran itu tetap baginya ataukah batal dan diwajibkan haji baru 
baginya? ? Ini adalah titik pertengkaran
Al-Syafi'i berpendapat bahwa amalannya tidak akan sia-sia selama ia kembali 
beriman, karena Allah berfirman:}
dan dia mati sebagai orang kafir
{Artinya jika dia tidak mati dalam kekufuran, maka amalannya tidak akan sia-sia
Tapi dia tidak mengambil hadiah untuk haji yang dia lakukan sebelumnya. Imam al-
Syafi'i, mungkin Allah akan senang dengan dia, beralih ke sesuatu yang banyak 
orang mungkin mengabaikan, yaitu bahwa haji merupakan salah satu rukun Islam. 
Haji tidak dihukum dan menerima pahala untuk tindakannya
Seolah-olah perbuatan yang Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi 
bertanya, jika Anda tidak melakukannya dan berada dalam kekuasaan Anda, Anda 
akan dihukum.
Al-Syafi'i berkata: Jika seseorang melakukan suatu tindakan yang seseorang 
diberi pahala, kemudian dia kafir, dan kemudian kembali ke Islam, dia tidak 
dihukum, tetapi dia diberi pahala.
Adapun Imam Abu Hanifah berkata: Tidak ada hikmah dari perbuatannya sebelum 
murtad, sesuai dengan firman Allah SWT:}
menggagalkan pekerjaan mereka
{yaitu dibatalkan dan dihapus, seolah-olah belum
Al-Qur'an menggunakan kata "frustrasi" di sini, dan digunakan sebagai ekspresi 
dari suatu hal yang nyata, sehingga dikatakan: "sapi telah kehilangan arah," 
artinya telah menderita penyakit yang disebut el-Habat, karena memakan warna 
makanan yang membengkak dengannya, dan ketika membengkak, ia bisa mati.
Dan Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya apa yang tumbuh 
di musim semi tidak membunuh kekecewaan atau rasa sakit."
Dia, semoga Allah sallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, memperingatkan kita bahwa kebaikan dapat diresapi dengan kejahatan, 
seperti yang terjadi di musim semi di mana tanaman tumbuh, yang disukai ternak, 
dan mereka memakannya, dan datang kepada mereka penyakit “Al-Habbat”, lalu 
membengkak lalu mati, atau “Yalam” berarti mereka akan mati, begitu pula 
perbuatan-perbuatan Yang dilakukan orang-orang kafir itu akan tampak seperti 
perut kembung, dan semua itu palsu. operasi akan membuat frustrasi seperti 
halnya ternak yang memakan warna hijau ini, kemudian kembung, dan penonton 
mengira mereka gemuk; Dan kemudian dia terkejut bahwa dia sakit
Allah telah memberi kita dari ucapan ini makna nyata dari kesamaan dua gambar; 
Ternak, ketika frustrasi, tampaknya telah tumbuh gemuk, tetapi itu adalah 
pertumbuhan yang tidak wajar. Itu bukan lemak atau daging, tetapi tumor, seperti 
pekerjaan orang-orang kafir; Pekerjaan yang membuat frustrasi, meskipun 
tampaknya mereka telah melakukan pekerjaan besar yang tampaknya bagus dan bagus
Sebagian orang berkata: Mungkinkah orang-orang kafir yang berprestasi bermanfaat 
bagi umat manusia, apakah masuk akal perbuatan mereka akan mencapai nasib ini?
Mereka menemukan obat untuk penyakit yang tidak dapat disembuhkan, menghilangkan 
rasa sakit orang, dan membuat mesin yang nyaman dan berguna
Dan kami katakan kepada mereka yang berpendapat demikian: Tunggu, ada suatu 
persoalan yang harus kita sepakati, yaitu orang yang melakukan suatu perbuatan; 
Dia meminta pahala orang yang bekerja untuknya, begitu juga orang-orang ini 
bekerja dengan Allah dalam pikiran mereka atau dalam pikiran mereka kemanusiaan, 
kemuliaan dan ketenaran, dan selama mereka telah memperoleh pahala ini di dunia 
ini, mereka tidak perlu tunggu pahala di akhirat
Jadi kebenaran berkata:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39] Orang kafir mengira bahwa amalannya baik dan bermanfaat, tetapi di 
akhirat mereka seperti fatamorgana yang dilihat seseorang di padang pasir, dan 
dia mengira itu adalah air, dan dia mendapati dirinya di akhirat sebelum waktu 
hisab, maka Allah akan memenuhi perhitungannya dengan siksaan, dan bagi mereka 
tidak ada balasan kecuali api, dan berlaku bagi mereka semua yang kafir. Allah , 
dan dia}
Dan mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
{



Ini dan bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan realitas 
masalah bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, semoga Allah swt 
, keluarganya dan para sahabatnya, untuk beri mereka kekebalan iman terhadap 
harapan orang-orang kafir untuk menyakiti orang-orang beriman, dengan demikian 
memberi tahu kami bahwa mereka tidak akan menyia-nyiakan upaya apa pun sampai 
mereka memalingkan Anda dari agama Anda; Karena pendekatan Allah selalu tidak 
hanya menakuti para pemalsu; Orang normal yang ingin hidup berdampingan dengan 
dunia dalam damai dan mengambil dari kebaikan sesuai dengan gerakannya tidak 
dibebani oleh supremasi prinsip-prinsip Islam. Sebaliknya, prinsip-prinsip Islam 
dibebani oleh mereka yang ingin mencuri keringat dan kerja keras orang lain 
sementara mereka melakukan segala upaya dan menggunakan semua metode yang 
mengalihkan umat Islam dari agama mereka, tetapi apakah mereka Apakah Allah 
memungkinkan mereka? Tidak; Masih ada harapan untuk kebaikan jika Bangsa Islam 
menganut pendekatan yang benar
Dia, Maha Suci Dia, memberikan kekebalan kepada orang-orang beriman, dan 
kekebalan - seperti yang kita ketahui - adalah untuk menularkan penyakit ke 
mikroba yang sehat setelah melemahkannya, dan dengan demikian organ-organ 
tubuhnya mengambil kesempatan untuk menang atas mikroba ini; Jadi dia mengatakan 
yang sebenarnya:}
Dan barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya dan mati dalam keadaan 
kafir, maka batal amal mereka.
{
Perbedaan mendasar antara orang mukmin dan orang kafir adalah bahwa orang mukmin 
hanya melakukan amal saleh, dan niatnya adalah bahwa yang setara adalah Allah , 
dan dia mengarahkan dengan niat murni dalam setiap tindakan.
Dia mengambil sarana Allah dalam pengetahuan sehingga orang lain dapat mengambil 
manfaat darinya. Sehingga kemaslahatan akan tersebar luas dan besar, dan mukmin 
harus menjadi cikal bakal penemuan, penemuan, dan kebangkitan dunia Muslim, dan 
bagi mukmin yang terpelajar menjadi mercusuar yang menyinari cahaya iman di 
depan orang, bukan untuk membiarkan orang-orang tidak percaya lainnya mencapai 
penemuan ilmiah sementara dia adalah wali yang malas.
Orang beriman harus mengambil jalan Allah dalam hidupnya; Karena Islam adalah 
agama dan dunia, dan itu adalah agama ilmu pengetahuan dan kemajuan, dan 
menjamin mereka yang mengikutinya mendekati kebahagiaan dunia dan kebahagiaan 
akhirat.
Dan jika seorang mukmin menikmati hasil yang dibuat oleh orang kafir, maka 
ketahuilah bahwa orang kafir itu hanya mengambil upahnya dengan menundukkan 
orang-orang yang bekerja untuknya. Adapun orang mukmin, jika ia unggul dalam 
industri, pertanian, ilmu pengetahuan dan penemuan, ia menerima pahala di dunia 
dan di akhirat. Karena yang memberi disini adalah Allah
Adapun pekerjaan orang kafir, adalah pekerjaan orang-orang yang tunduk, seperti 
gunung, benda mati, tumbuhan dan hewan, yang tunduk pada layanan manusia.
Dan jika Allah telah membeda-bedakan orang mukmin atas orang kafir dengan pahala 
di dunia dan pahala yang baik di akhirat, apakah tidak pantas bagi orang mukmin 
untuk mendahului orang kafir dalam perkembangan masyarakat Islam, dan menjadi 
mercusuar petunjuk bagi mereka? di sekelilingnya dengan pekerjaannya?! Dan 
kebenaran mengatakan setelah itu:}
Mereka yang percaya dan orang-orang yang berhijrah dan berjuang di jalan Allah , 
mereka harapan untuk Allah rahmat ‘s
{(220) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berhijrah dan 
berjuang di jalan Allah , orang-orang yang berharap untuk Allah ‘rahmat s, dan 
orang-orang yang berhijrah dan berjuang di jalan Allah , orang-orang yang 
berharap untuk Allah 'rahmat s , adalah dari jenis ketiga.
Mereka yang dengan tulus beriman karena Allah , berhijrah untuk mendukung agama, 
dan berjuang untuk menegakkan sabda Islam.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bukankah belas kasihan merupakan masalah 
tertentu bagi mereka? Dan kami katakan: Hamba itu tidak memiliki kepastian di 
sisi Allah ; Karena mungkin kamu tidak mengerti sebagian dari dosa-dosamu yang 
tidak kamu tobat dengan baik, dan kamu juga tidak bertobat karenanya
Dan Anda harus selalu mengingatnya, dan pastikan bahwa Anda membangkitkan niat 
pengabdian kepada Allah dalam setiap tindakan yang Anda lakukan; Jiwa Anda 
mungkin berbicara dengan Anda tentang sesuatu yang dapat merusak pekerjaan Anda, 
dan juga Rasul Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, yang merupakan tuan penciptaan dan master dari mereka yang yang 



terhubung dengan Tuhan mereka, berfirman: "Ya Allah , aku berlindung kepada-Mu 
dari ilmu yang tidak bermanfaat, pekerjaan yang tidak ditinggikan, dan doa yang 
tidak didengar."
Utusan Mulia, yang merupakan penguasa Muhtasibin dalam semua perbuatannya, 
mengajarkan kita bahwa jiwa dapat bercampur dengan pemiliknya dengan sesuatu 
yang merusak ketaatan.
Dan Muslim harus tetap berada di tempat harapan
Orang mukmin yang bertawakal kepada Tuhannya tidak mengatakan: Allah memiliki 
kewajiban untuk melakukan ini dan itu untukku; Karena asal ibadahmu kepada Allah 
sudah terbayar, dan apa yang kamu terima setelah itu adalah nikmat dari Allah 
untukmu. Tidak mendapatkan manfaat dari itu, bagi Anda mendapat keuntungan dari 
apa yang diberikan kepada Anda pertama kali, dan setiap hal yang baik yang 
datang kepada Anda setelah itu adalah dari Allah kasih karunia ‘s atasmu, dan 
kasih karunia yang diharapkan untuk dan tidak pasti.
Dan keagungan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah bahwa Anda memanggil-Nya karena 
takut dan berharap
Dan pepatah ini mengatakan - dan Allah memiliki contoh tertinggi - bahwa salah 
satu kebesaran Anda di depan ayah Anda adalah bahwa Anda menemukan seorang ayah 
yang Anda takuti, dan Anda ingin dia memenuhi beberapa impian Anda untuk Anda, 
dan jika Anda memilih salah satu dari keduanya, Anda akan memilih paternitas dan 
filiation.
Demikian juga, kebesaran Tuhan menginginkan dan takut: jika Anda menginginkan 
Dia dan tidak takut akan Dia, maka Anda kekurangan iman, dan jika Anda takut dan 
tidak menginginkan, iman Anda juga kurang. Karena itu, keduanya harus berjalan 
beriringan: ketakutan dan keinginan.
Dan jika seseorang merenungkan biaya iman yang dikenakan Allah kepadanya, dia 
akan menemukan bahwa dia mendapat manfaat dari biaya ini secara eksponensial.
Segala sesuatu yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya adalah rahmat, yaitu 
tambahan
Dan setiap rezeki manusia adalah anugrah yang suci
Dan kredit murni diharapkan dan tidak pasti
Dan inilah kebenaran yang dia katakan:
{Panggil Tuhanmu dengan kerendahan hati dan rahasia. Dia tidak seperti agresor * 
tidak kerusakan di tanah setelah reformasi dan panggilan-Nya dalam ketakutan dan 
harapan bahwa Allah rahmat 's dekat dermawan}
[Al-A'raf: 55-56] Seluruh dunia tunduk pada penaklukan, kehendak dan penaklukan 
Yang Maha Penyayang, dan Dia memiliki kendali penuh atas semua makhluk dan Dia 
adalah Pencipta Yang Maha Pencipta.
Iman harus murni karena Allah , agar manusia tidak merusak bumi dengan 
kemusyrikan atau kemaksiatan; Karena sebenarnya telah membentuk kurikulum yang 
benar untuk kebaikan dunia, yang merupakan Qur'an, dan pesan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah ‘doa dan saw, keluarganya dan sahabat, dan Allah ' Rahmat itu 
dekat bagi mereka yang mentaati kebenaran.
Kebesaran Tuhan adalah keinginan dan ketakutannya; Jika Anda menginginkannya dan 
tidak takut, maka tindakan Anda tidak dapat diterima, dan jika Anda takut dan 
tidak menginginkannya, maka pekerjaan Anda tidak dapat diterima.
Desire dan takut dituntut bersama-sama, sehingga orang percaya yang berusaha di 
jalan Allah berharap untuk Allah rahmat ‘s
Dan kebenaran berkata:}
Mereka yang berharap Allah 's rahmat
{Apa itu belas kasihan? Rahmat tidak ditimpa rasa sakit sejak awal, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman}
[Al-Isra:82] Penyembuhan adalah jika kamu ditimpa suatu penyakit dan Allah 
menyembuhkan kamu dari penyakit itu, tetapi rahmat adalah bahwa penyakit itu 
tidak datang sama sekali.}
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{
Dan Allah , Maha Suci-Nya, mengetahui tentang hamba-hamba-Nya bahwa tidak 
seorang pun di antara mereka yang diampuni dosanya.
Jika kita dimintai pertanggungjawaban dengan kriteria yang tepat, manusia akan 
bosan dengan kita, dan itulah sebabnya saya ingin mengatakan - selalu - dengan 
saudara-saudara saya permohonan ini:



Artinya, perlakukan kami dengan kebaikan, bukan dengan keadilan, dan dengan 
kebaikan Anda, bukan dengan timbangan, karena timbangan membuat kita lelah
Dan Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengajarkan kita bahwa masuk surga tidak datang dengan perbuatan saja, 
tetapi dengan kasih karunia, rahmat dan pengampunan dari Allah .
Rasulullah bersabda: “Tidak masuk surga salah satu dari kalian dengan amalnya”.
Mereka mengatakan: Baik engkau, Rasulullah Allah . Dia berkata: Saya juga tidak, 
sampai Allah memberkati saya dengan rahmat-Nya.
Jadi orang beriman berharap kepada Allah dan tidak menuntut Allah . Percaya 
ternyata karyanya murni untuk Allah dan harapan untuk penerimaan, pengampunan 
dan belas kasihan, dan semua itu adalah dari Allah kasih karunia ‘s.
Dan hak datang ke pertanyaan lain:}
Mereka bertanya kepadamu tentang anggur dan judi, mereka mengatakan ada dosa 
besar di dalamnya.
{/ (221) bertanya kepadamu tentang miras dan judi katakanlah itu adalah dosa 
besar dan manfaat bagi manusia lebih besar dan Atmanmanya daripada manfaat 
mereka, dan mereka bertanya mengapa mereka mengeluarkan sedikit amnesti serta 
Allah menunjukkan kepadamu ayat-ayat agar kamu Taatvkron ( 219) dan anggur 
seperti yang kita tahu, diambil dari Ulster, mengatakan: "Penghasilan begitu dan 
begitu" Yaitu, di gua pohon, dan dia bersembunyi di dalamnya
"Khimar" adalah topeng yang dikenakan seorang wanita Muslim untuk menutupi 
kepalanya, dan itu juga diambil dari bahan yang sama.
Dan "perintah dari masalah", yaitu, dicampur dengannya
Semua makna ini diambil dari proses meliput
Kata “al-maysir” berasal dari kata al-Yusr. Karena bagi orang-orang itu tampak 
dengan keuntungan yang mudah tanpa lelah
Alkohol dan perjudian adalah beberapa hal yang dikenal di era pra-Islam
Dan ketika Islam datang untuk menghadapi rezim pra-Islam, Islam melawan 
keyakinan tanpa henti, dan tidak menghadapinya dan menghadapinya secara 
bertahap, melainkan menghapusnya dari awal, dan mengangkat panji “Tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad. adalah utusan Allah .” Kemudian Islam datang 
dalam hal-hal yang dianggap adat dan mulai meringankannya; Karena orang-orang 
mengenalnya, jadi dia menerimanya dengan kebaikan dan keringanan hukuman
Ini berasal dari hikmah syariat, karena pada awalnya tidak menjadikan hukum 
sebagai proses pemaksaan, karena dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam 
masyarakat dan seluruh kehidupan.
Dan jika anggur diambil dari selubung, apa yang ditutupinya? Ini menutupi 
pikiran dengan bukti bahwa siapa pun yang mengambilnya kehilangan kesadaran
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menghendaki orang yang dimuliakan Allah 
dengan akal budinya datang kepada hal yang dimuliakan-Nya dan untuk mengatur 
urusan kekhalifahan di muka bumi serta menyembunyikan dan menyembunyikannya, 
karena barang siapa melakukan itu seolah-olah dia telah kembali kepada Allah 
dengan nikmat yang dia telah memuliakan dia, dan ini adalah kebodohan.
Selain itu, semua orang yang minum alkohol membenarkan tindakan mereka dengan 
mengatakan bahwa mereka ingin melupakan kekhawatiran dunia ini, dan kami 
bertanya kepada mereka: Apakah melupakan kekhawatiran mencegah sumbernya? Tidak, 
jadi Islam meminta Anda untuk menghidupi kekhawatiran Anda untuk menghadapinya 
dengan kebulatan pikiran Anda. Jika ada kekhawatiran dan masalah, Islam tidak 
ingin Anda melupakannya. Pikiran, yang membantu Anda menghadapi masalah dan 
menaklukkannya dengan absen dari pekerjaan
Apakah kelupaan mencegah kemalangan? Apa yang mencegah kemalangan adalah bahwa 
Anda mencoba dengan pikiran Anda untuk menemukan jalan keluar darinya. Karena 
Allah ingin Anda menenangkan pikiran Anda dalam hal-hal seperti itu, dan jika 
masalah itu memiliki solusi dan Anda dapat menyelesaikannya, maka Anda 
membutuhkan pikiran dengan kekuatan penuh.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membimbing kita dalam masalah ini dengan 
kebijaksanaan Bijaksana, dan memberi kita hadiah sehingga kita bisa menilai 
masalah sebelum meminta kita
Dia - Maha Suci Dia - murah hati kepada kita dan berkata:
{Dan dari buah kurma dan anggur kamu peroleh darinya gula dan rezeki yang baik.}
[An-Nahl: 67] Ketika Allah disebutkan,
{Gula}
lulus tanpa komentar
Dan ketika dia berkata:}



rezeki
{digambarkan sebagai}
Oke
Jadi kita seharusnya menyadari bahwa Allah sedang membuka jalan bagi posisi 
Islam tentang alkohol; Dia tidak menggambarkan “gula” dengan cara apapun, dan 
memberikan gambaran tentang rezeki yang baik. Ketika orang mengambil gula dari 
buah-buahan ini, mereka telah mengambilnya dari rezeki yang baik, karena ada 
perbedaan antara mengambil dari buah anggur sebagai makanan dan 
memfermentasinya, memanjakannya dan menjadikannya sebagai penutup pikiran.
Setelah itu, ada perbedaan antara undang-undang dan nasihat
Ketika Anda menasihati seseorang, Anda mengatakan kepadanya: Saya akan 
membimbing Anda di jalan yang baik dan Anda bebas untuk berjalan di dalamnya 
atau tidak.
Dan ketika Anda membuat undang-undang dan menetapkan penilaian, Anda 
memerintahkan orang ini atau itu untuk melakukan perintah dan tidak ada yang 
lain
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berkata:}
Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian.
{Dia menyebutkan kejahatan kepada kami dan meninggalkan kami untuk menghakimi 
mereka. Maha Suci Dia, memberitahukan Rasul-Nya:}
Katakanlah di dalamnya terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia.
{jika dia tidak mengatakan}
dan manfaat bagi orang
{Orang-orang tidak terkejut dan berkata: Kami mengambil manfaat dari anggur, dan 
kami memperolehnya, dan kami melupakan kekhawatiran kami dengannya. Isu tersebut 
tidak termasuk dalam ruang lingkup larangan, karena masih dalam wilayah nasehat 
dan bimbingan

Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan dosa mereka lebih besar dari manfaat mereka.
{Dia menempatkan di dalamnya semacam kesalahan, karena bertahap dalam 
penghakiman adalah masalah yang diperlukan, karena Yang Mahakuasa menangani 
suatu masalah dengan menghentikan kebiasaan, dan Dia, Yang Mulia, membuka jalan 
untuk menghilangkan kebiasaan itu.
Kebiasaan adalah sesuatu yang mengarah pada kebiasaan. Sehingga jika waktu 
berlalu dan apa yang terbiasa dengan jiwa dan darah Anda tidak datang, Anda akan 
marah
Selama masalah mengarah pada pembiasaan, lebih baik tutup pintu dari awal dan 
cegah agar tidak terbiasa
Itu adalah awal dari hukum dalam masalah anggur bahwa salah satu Muslim minum 
alkohol sebelum itu dilarang secara definitif, dan dia datang untuk berdoa, dan 
berkata: "Katakanlah, hai orang-orang kafir * aku menyembah apa yang kamu 
sembah." Kemudian azab kebenaran turun dengan mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat dalam keadaan 
mabuk sampai kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan}
[An-Nisa: 43] Ini termasuk pelatihan bagi orang yang terbiasa minum alkohol 
untuk tidak mendekatinya. Orang yang shalat telah dihakimi untuk tidak mendekati 
shalat dalam keadaan mabuk, maka kapan ia harus berpantang? Dia bangun dari 
tidurnya dan tidak mendekati alkohol sampai dia sholat subuh, dan menjelang 
zuhur dan bersiap-siap untuk sholat, kemudian sholat zuhur setelah itu, 
dilanjutkan dengan matahari terbenam dan makan malam, artinya dia tidak akan 
punya waktu untuk minum selama waktu itu. waktu dia sedang menunggu shalat, maka 
dia tidak memiliki kesempatan sampai akhir malam. Malam datang dan dia minum 
secangkir untuknya dan kemudian tertidur
Waktu di mana ia berpantang dari alkohol lebih lama dari waktu di mana ia minum 
alkohol
Dan ketika mereka terbiasa alkohol mulai berkurang, beberapa perselisihan dan 
masalah muncul yang mendorong mereka untuk meminta Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk 
menjelaskan kepada mereka yang berkuasa menentukan pada alkohol, maka 
diturunkanlah firman Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, kecuali khamar, judi dan kekejian setan, jauhilah 
agar kamu beruntung * tetapi setan ingin menandatangani di antara kamu 
permusuhan dan kebencian dalam alkohol dan perjudian, dan menghalangi kamu dari 



mengingat Allah dan dari doa: maukah kamu Menthon}
[Al-Ma'idah: 90-91] Mereka berkata: Kami sudah selesai, ya Tuhan
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menginginkan dengan melarang 
alkohol untuk memelihara akal manusia; Karena akal adalah dasar dari tugas 
manusia, dan itu adalah dasar untuk memilih di antara alternatif-alternatif, 
maka kebenaran ingin memelihara bagi manusia berkat itu.
Tujuan agama pertama-tama adalah keamanan lima kebutuhan yang sangat diperlukan 
manusia: keamanan diri, keamanan kehormatan, keamanan uang, kesehatan pikiran, 
dan kesehatan agama.
Semua undang-undang berkisar pada keamanan lima kebutuhan ini, dan jika Anda 
melihat kebutuhan ini, Anda akan menemukan bahwa melestarikannya dimulai dari 
pikiran yang sehat. Pikiran yang sehat membuatnya berpikir tentang agamanya.
Pikiran yang sehat membuatnya berpikir tentang pergerakan kehidupan
Dan keamanan pikiran membuatnya mengambil tindakan pencegahan untuk menjaga 
tampilan
Jadi pikiran adalah dasar dari proses penugasan di mana masalah ini berputar, 
dan Allah Yang Mahakuasa ingin agar manusia tidak mengotori pikirannya dengan 
sesuatu yang memabukkan.
Agar tidak terjadi agresi terhadap lima kebutuhan ini
Dalam ayat ini, yang sedang kita diskusikan, Allah menggabungkan anggur dan 
judi, dan Dia, Yang Maha Tinggi dan Maha Tinggi, ingin melindungi kelalaian 
manusia.
Lakon fasilitator direpresentasikan dalam bentuknya yang sederhana dalam dua 
duduk di depan satu sama lain, dan masing-masing bersemangat untuk mengambil apa 
yang ada di saku yang lain, jadi apa persaudaraan yang tersisa di antara ini? 
Masing-masing dari mereka ingin mengembalikan yang lain ke rumahnya yang 
berkantung kosong. Jadi, apa persaudaraan yang ada di antara keduanya? Aneh 
rasanya melihat mereka yang bermain judi dalam bentuk teman, dan masing-masing 
ingin bertemu, jadi apa kekecewaan dalam persahabatan ini?! Sungguh aneh bahwa 
masing-masing dari dua pihak mengakui pemiliknya atas tindakannya, mengambil 
uangnya dan tetap pada persahabatannya, dan keajaiban terbesar adalah penipuan 
dan pencurian di antara mereka yang terbiasa bermain judi.
Dan jika Anda mengamati kehidupan orang-orang yang bermain judi, Anda akan 
menemukan bahwa mereka menghabiskan dan menyia-nyiakan tanpa tindakan 
pencegahan, dan mereka tidak pernah mendapat manfaat dari uang yang sampai ke 
tangan mereka, tidak peduli berapa banyak, mengapa? Karena ketika uang diperoleh 
dengan mudah, uang itu dibelanjakan tanpa tindakan pencegahan. Inilah keadaan 
orang yang berpenghasilan. Adapun orang yang kalah, kamu akan mendapati dia 
hidup dalam kesedihan dan kesakitan atas apa yang hilang darinya , dan kamu akan 
menemukannya dalam kemiskinan permanen, dan dia mungkin harus mengorbankan 
kehormatan dan kehormatannya, jika dia tidak menjual pakaiannya dan apa yang dia 
miliki. tersayang baginya. Dan semua ini terjadi dengan keamanan palsu, dan 
harapan palsu yang dihiasi oleh setan untuk kedua belah pihak, orang yang menang 
dan orang yang kalah, sehingga orang yang menang berharap untuk meningkatkan apa 
yang dia miliki dari uang lebih banyak, dan orang yang kehilangan harapan untuk 
memulihkan apa yang hilang dan diperolehnya
Dan ketika seseorang terbiasa mencari nafkah tanpa bergerak, semuanya menjadi 
mudah baginya, dan dia terbiasa hidup dengan penghasilan yang mudah dan murah, 
dan ketika dia tidak menemukan seseorang yang menipu dia untuk bermain 
dengannya, dia mungkin telah mencuri atau menggelapkan. .
Ini adalah kasus bagi mereka yang bermain judi; Mereka adalah pemilik kejahatan 
dalam masyarakat, mereka adalah orang-orang yang menyuap, mencuri, dan 
bersenang-senang, dan mereka tidak memiliki moral dan mereka tidak memiliki 
pemilik atau teman, dan rumah mereka runtuh, dan keluarga mereka hancur, dan 
mereka dikutuk. bahkan dalam penampilan dan dandanan mereka.
Karena itu, kebenaran berkata:
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi, katakanlah di dalamnya 
terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia, dan dosa mereka lebih besar lagi.
{Dan selama dosanya lebih besar dari manfaatnya, sisi dosa lebih disukai
Ini dalam proses subjektif, adapun proses temporal, Allah SWT berfirman:
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk}
[An-Nisa: 43] Setelah itu, Yang Mahakuasa mengakhiri masalah itu sepenuhnya 
dengan mengatakan yang sebenarnya:
{Hai orang-orang yang beriman, tetapi minuman keras, dan fasilitator, dan 



berhala, dan ahli nujum, adalah kekejian dari pekerjaan setan.}
[Al-Ma'idah: 90] Kemudian ayat tersebut beralih ke pertanyaan lain yaitu}
Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti
{Ini adalah pertanyaan yang sama dari Amr bin Al-Jumouh, dan jawabannya ada di 
hadapannya}
Katakanlah kebaikan apa saja yang kamu infaqkan, itu untuk orang tua, dan 
kerabat, dan anak yatim, orang miskin, dan orang yang sedang dalam perjalanan.
{Ini adalah jawaban dengan cara lain}
katakan maaf
{Dan maaf berarti bertambah, dan dalam kebenaran itu - Maha Suci Dia - 
mengatakan:
{Dan Kami mengirim di desa Nabi, tapi kami mengambil Balbosae keluarganya dan 
buruk mereka mungkin Adharon * tempat yang buruk dan kemudian membalikkan 
keadaan baik Anya Maaf, kata mereka, dan menyentuh ayah kami dan saat-saat baik 
yang lebih buruk tiba-tiba menangkap mereka dan mereka tidak merasa}
[Al-A'raf: 94-95] Sesungguhnya Allah - Maha Tinggi kekuasaan-Nya - 
memperingatkan dan memperingatkan bahwa mungkin orang akan mengingat dan 
menganggap bahwa Dia - Maha Suci Dia - tidak mengutus seorang nabi kepada orang-
orang yang bertemu dengannya penyangkalan dan penyangkalan, kecuali bahwa Dia 
menangkap mereka dan menyiksa mereka dengan kemiskinan, kesengsaraan, penyakit 
dan bahaya, agar mereka bertobat kepada Tuhan mereka dan menghina-Nya, Maha 
Suci-Nya, untuk mengangkat mereka dari mereka Apa yang Dia siksa mereka, 
kemudian ketika mereka tidak berbalik dan meninggalkan apa yang mereka tidak 
percaya dan keras kepala, Dia menguji mereka dan menguji mereka dengan berkah; 
Mereka diberkahi dengan kesuburan, kekayaan, kesehatan dan kemakmuran sampai 
mereka meningkat dan kekayaan dan karunia mereka meningkat, dan mereka berkata - 
ketika mereka berada di bawah naungan berkah itu -: Apa yang menimpa kami dari 
kemakmuran dan kesulitan, baik dan buruk hanyalah tahun alam semesta, dan 
kebiasaan kekekalan. Dan hukuman tiba-tiba menimpa mereka
Allah mengubah mereka antara kesulitan dan kemakmuran, dan menyembuhkan mereka 
dengan bahaya dan kemudahan, sehingga mereka tidak akan membantah Allah .
Mari kita perhatikan apa yang dikatakan Yang Mahakuasa tentang hal itu:
{Kami mengirim Bangsa Walia oleh Anda menangkap mereka Balbosae dan celaka agar 
mereka dapat berdoa * Tanpa itu datang kepada mereka dengan kekuatan kami 
Tdharawa dan saya dan Zain hati setan kepada mereka apa yang mereka lakukan * 
ketika mereka lupa apa yang disebutkan mereka membuka pintu semua Anya jika 
mereka bersukacita sebagai Ottawa Okhznahm tiba-tiba, jika mereka Mpelson}
[Al-An'am: 42-44] Artinya, Kami tidak terburu-buru untuk menghukum mereka, 
melainkan meninggalkan mereka, sehingga mereka tetap dalam kemaksiatan, bahkan 
jika mereka bergembira dengan apa yang mereka miliki dari karunia, kekayaan dan 
kelimpahan nomor. }
Kami mengambil mereka tiba-tiba, dan lihatlah, mereka dirampok.
{yaitu, mereka putus asa dari rahmat Allah , atau mereka menyesal, dan 
penyesalan tidak akan bermanfaat bagi mereka pada saat itu.}
Mereka melewatkan kesempatan dan kehilangannya pada diri mereka sendiri
Kebenaran membawa masalah ini sebagai hukuman dan dengan itu transisi akan 
sulit, mereka melangkah terlalu jauh dan kebenaran menghukum mereka dengan 
hukuman yang mengejutkan, seperti orang yang mengangkat benda ke luar angkasa 
dan kemudian membiarkannya jatuh di bumi, dan maaf di sini bisa dalam arti bahwa 
mereka telah meningkat dalam tirani
Ada arti lain dari pengampunan, dan itu mungkin datang dengan arti meninggalkan:
{Jadi barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka dia diikuti 
dengan kebaikan.}
[Al-Baqarah: 178] Artinya, barang siapa meninggalkan sesuatu untuknya oleh 
saudaranya, hendaklah ia mengambilnya
Jadi, memaafkan terkadang dalam arti menambahkan, dan di lain waktu dalam arti 
meninggalkan, dan kebenaran di sini mengatakan:}
Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti
{Dengan kata lain, pengeluaran hanya melebihi kebutuhan, jadi makna pengampunan 
di sini adalah kelebihan atau ditinggalkan, dan dengan demikian kita melihat 
bahwa pengampunan adalah sama dalam kedua kasus, jadi jangan berpikir bahwa 
maknanya bertentangan; Karena itu mencapai makna yang dimaksudkan pada akhirnya
Pengampunan adalah peningkatan, dan pengampunan juga diambil dalam arti 
memaafkan



Oleh karena itu, pengeluaran yang melebihi kebutuhan mencapai pengampunan dan 
mencapai kemakmuran dalam masyarakat
Jadi orang yang mengolah tanah dan menghasilkan apa yang cukup untuk dirinya dan 
keluarganya dan meningkat, apakah dia harus meninggalkan apa yang lebih dari 
yang dia butuhkan untuk merusaknya, atau haruskah dia membelanjakannya untuk 
kerabat atau tetangganya yang membutuhkan? Mana yang lebih dekat dengan akal dan 
logika? Dan itu sebelum hak zakat diatur dengan sistemnya yang terkenal
Apa rahasia mengubahnya dari amnesti menjadi zakat? Karena sebenarnya ingin 
memperkirakan pergerakannya, jadi dia membuat gerakannya meringankannya dan 
tidak membebaninya
Karena gerakan penggerak menguntungkan penggerak, baik penggerak menginginkannya 
atau tidak; Itulah sebabnya kita menemukan “zakat bijih”, yaitu zakat yang 
dikenakan pada apa yang ditemukan di tanah kekayaan seperti logam mulia, minyak 
bumi dan lain-lain. Kebenaran telah membuat nisab dari zakat itu dua puluh 
persen, yaitu seperlima, sedangkan orang yang membajak tanah dan menabur cinta 
di atasnya dan meninggalkannya sampai hujan turun dan tumbuh, maka nisab zakat 
adalah sepersepuluh dari apa yang diproduksi
Adapun orang yang menanam di air irigasi, ia harus membayar setengah persepuluh
Dan barangsiapa berdagang setiap hari dan menjadi lelah dan pergi ke produsen 
dan membeli darinya, kemudian menyimpan barang itu pada penjual dan dia 
membelinya, ini kami katakan kepadanya: Anda memiliki dua setengah persen (2
5%) saja
Oleh karena itu, zakat sebanding dengan gerak dan usaha, seolah-olah hak 
melindungi gerak manusia dari kebodohan penjatahan manusia
Penggerak yang kuat didorong oleh Allah untuk meningkatkan gerakannya agar 
bermanfaat bagi masyarakat, dan Allah telah mempercayakan penguasa yang 
mengikuti pendekatan Islam untuk mengambil dari orang kaya apa yang akan 
membangun martabat orang miskin.
Jika orang kaya kikir dengan karunia Allah atas mereka, dan mereka tidak 
menafkahkan kepada orang miskin dari rezeki Allah ; Pendekatan yang benar 
melindungi uang dari korupsi keserakahan, dan dari korupsi kemalasan, dan 
menginginkan kehidupan yang lurus dan aman bagi orang-orang.
Barangsiapa membelanjakan uangnya untuk keluarganya akan hidup dengan aman
Demikian pula orang yang menafkahkan keluarganya dan tanggungannya, maka 
bertambah pula lingkaran keamanannya, dan dengan demikian Allah telah melindungi 
cita-cita manusia dari kebodohan penjatahan manusia dengan zakat. ; Orang yang 
memiliki uang mengingat Allah dalam pikirannya, dan berkata: "Bagaimana jika 
saya membangun sebuah bangunan sepuluh lantai, dan di setiap lantai ada empat 
apartemen" dan menghitung berapa banyak yang diberikan bangunan itu kepadanya 
setiap bulan.
Orang ini tidak memikirkan apa pun selain untuk menang, jadi kita biarkan dia 
memikirkan keuntungan, dan ketika kita melihat manfaat yang akan diperoleh 
masyarakat darinya, kita akan menemukan manfaat yang diperoleh masyarakat dari 
pekerjaan ini, dan kita dapat menghitung berapa banyak orang akan bekerja dalam 
membangun arsitektur baru ini? Dari tukang batu, hingga tukang kayu, pandai 
besi, bangku, tukang ledeng, dan lainnya
Semua lapisan masyarakat yang miskin telah mendapat manfaat dan manfaat dari 
uang orang ini sebelum satu sen pun masuk ke sakunya; Allah telah memikirkan 
dirinya sendiri, jadi dia mengeluarkan semua yang ada di sakunya, dan 
melemparkannya ke saku orang lain sebelum dia menemukan sebuah bangunan 
untuknya.
Demikianlah Allah menjaga gerak orang yang bergerak, karena geraknya akan 
bermanfaat bagi orang lain, baik ia berniat maupun tidak
Tetapi jika kita berkata kepadanya: Kami akan mengambil lebih dari kebutuhanmu 
dengan paksa, maka dia harus berkata pada dirinya sendiri: "Saya akan membuat 
gerakan saya sesuai dengan kebutuhan saya, dan saya akan menambahkan sedikit 
saja."
Dan kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, tidak ingin logika ini menyebar 
di antara orang-orang, tetapi dia ingin mereka menjalani kehidupan dengan 
keseriusan dan keabsahan. Dan lebih baik seseorang makan dari hasil kerja 
tangannya daripada makan dari sedekah dan zakat orang
Pada otoritas Al-Miqdam bin Ma'adkrib bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Tidak ada yang 
pernah makan makanan yang lebih baik dari itu dia makan dari karya tangannya, 



dan bahwa Nabi Allah Daud, saw, biasa makan dari hasil kerja tangannya.”
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
di dunia dan di akhirat, dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakanlah kebaikan kepada mereka
{/ (222) di dunia dan di akhirat, dan menanyakan tentang anak yatim. Katakan 
yang baik untuk mereka dan bahwa Allah dan saudara-saudaramu Tkhataiwhm spoiler 
mengetahui pembaharu jika Allah menghendaki Oantekm Allah Maha Perkasa, 
Bijaksana (220) Hak dari ayat ini dimulai dengan mengatakan:
{dalam kehidupan dan akhirat}
Seolah-olah dia mengatakan kepada kita: Jangan berpikir bahwa setiap tugas dari 
Allah hanya dibalas di akhirat, jangan pernah pahala itu akan menimpa Anda di 
dunia juga.
Dan renungkanlah biografi orang-orang lurus yang menganut kurikulum agama mereka 
dan pendekatan moral dalam hidup mereka, dan Anda akan menemukan bahwa mereka 
telah menerima pahala mereka di dunia ini dengan kepuasan, kebahagiaan dan 
keamanan. Mereka tidak tahu bahwa tangan Allah bersamanya dengan berkah dalam 
semua gerakan hidupnya
Janganlah mengira bahwa pahala itu hanya di akhirat, tetapi Allah mempercepat 
pahala di dunia, dan akhirat adalah tambahan dan kita mengambil kenikmatan 
akhirat dengan karunia Allah.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan sahabatnya, 
mengatakan:‘Tidak ada dari kalian akan masuk surga dengan perbuatannya.’ Mereka 
berkata: “Baik engkau, Rasulullah Allah .” Dia berkata: “Tidak juga aku, kecuali 
Allah memberkati aku dengan rahmat-Nya.”
Saya ingin kita masing-masing merenungkan kondisi orang-orang yang lurus dalam 
cara hidup, dan melihat bagaimana mereka hidup dan bagaimana mereka 
membelanjakan uang untuk anak-anak mereka, dan merenungkan manusia dan kepuasan 
yang mereka nikmati dan bagaimana hidup mereka bebas dari masalah. dan kompleks 
psikologis
Seolah-olah Dia mengarahkan kita pada fakta bahwa segala sesuatu yang disebutkan 
dalam metodologi yang benar telah datang untuk mengatur pergerakan kehidupan 
bagi kita dan untuk membebaskan kita dari keinginan jiwa.
Dan kami katakan setelah kebenaran selesai berbicara tentang haji, yang 
merupakan rukun Islam kelima, dia menunjukkan kepada kita dua jenis masyarakat: 
Adapun tipe pertama, itu adalah tipe munafik yang logikanya tidak sesuai dengan 
realitas hatinya. dan jiwa:
{Seperti mengatakan orang-orang dalam kehidupan dan kesaksian Allah dalam 
hatinya setinggi pertengkaran pahit * Jika tanah Tulia dalam upaya untuk merusak 
dan menghancurkan tanaman dan ternak, dan Allah tidak menyukai korupsi}
[Al-Baqarah: 204-205] Saya berharap kelas ini, ketika dia menyadari bahwa, 
terhalang dan kembali, tidak, bahwa jika dia diberitahu oleh seorang mentor yang 
penuh kasih dan welas asih: “Takutlah kepada Allah ,” kesombongan membawanya 
dalam dosa!!
Dan tipe masyarakat yang lain adalah orang yang menjual dirinya karena mencari 
keridhaan Allah , dan ini direpresentasikan dalam hal dia menjual dirinya dalam 
pertempuran dan menjadi syahid, atau dia menyimpannya untuk kebaikan di sisi 
Allah .
Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang menjual dirinya karena mencari keridhaan 
Allah , dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.}
[Al-Baqarah: 207] Kemudian kebenaran berbicara tentang memasuki semua kedamaian, 
dan memasuki kedamaian, yaitu, Islam meminta kita semua untuk masuk ke dalam 
semua jenis kedamaian dalam hidup. Dan damai sejahtera bagi alam semesta yang 
melayani Anda yang tidak bernyawa, tumbuh-tumbuhan dan hewan, dan damai dengan 
bangsa tempat Anda tinggal, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam kedamaian secara keseluruhan, 
dan jangan mengikuti jejak setan, karena dia adalah musuh bagimu}
[Al-Baqarah: 208] Semua ini menunjukkan bahwa kebenaran, ketika Dia menciptakan 
ciptaan, telah memberikan kepada mereka metode yang menjamin keselamatan dan 
keamanan mereka dalam semua fase kehidupan ini, jadi jika Anda melihat 
ketidakseimbangan atau kekacauan dalam alam semesta, atau Anda melihat ketakutan 
atau kecemasan, maka ketahuilah bahwa salah satu metode Islam telah dirusak.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia memerintahkan kita untuk masuk ke 
dalam kedamaian secara keseluruhan, Dia, Maha Suci-Nya, memperingatkan kita 



bahwa jika kita menyimpang dari kurikulum, maka Allah Maha Perkasa, Bijaksana, 
sehingga tidak ada yang bisa mengalahkan Dia, dan tidak ada seorang pun yang 
dapat mengalahkan-Nya, karena Dialah Yang Mahakuasa yang melakukan segala 
sesuatu dengan bijaksana, jadi jangan berpikir bahwa Anda menghina Allah dengan 
cara menyimpang dari metode-Nya. Sebaliknya, Anda merugikan diri sendiri dan 
jenis Anda sendiri. Karena Allah tidak menang
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memperingatkan kita peringatan lain. Ini 
menarik kita pada fakta bahwa kita tidak memiliki kendali atas jam, karena Hari 
Kiamat datang secara tiba-tiba dan tiba-tiba, dengan gempa bumi yang keras dan 
gemetar.
Jadi berhati-hatilah agar getaran ini tidak menyerang Anda saat Anda lalai
Dan semua ini agar kita juga dapat masuk ke dalam kedamaian di Hari Akhir, 
seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, akan menunjukkan kepada kita fakta bahwa 
kata-kata Al-Qur'an bukan hanya kata-kata teoretis, melainkan kata-kata 
teoretis. kata-kata Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Mengetahui yang mengatur 
sejarah bangsa-bangsa yang mendahului seruan Muhammad, semoga Allah swt , 
beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Berapa banyak ayat yang diturunkan kebenaran kepada Bani Israil, sehingga mereka 
berdiam diri, dan tidak ada satupun dari mereka, dan mereka menyebarkannya, dan 
masyarakat mencelakakan mereka, sehingga pidato bukanlah pidato teoritis.
Dan Allah ingin kita melihat secara mendalam masalah kehidupan, dan tidak 
melihat hal-hal yang dangkal. Perhiasan kehidupan duniawi ini seharusnya tidak 
menipu kita tentang akhirat; Karena kehidupan dunia ini singkat, dan kita harus 
mengukur kehidupan dunia ini dengan kehidupan kita darinya, dan kehidupan kita 
di dalamnya singkat; Karena beberapa dari kita mati tua dan beberapa mati muda
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepada kita bahwa Dia tidak membiarkan 
makhluk-Nya lalai, melainkan Dia mengutus untuk mereka utusan yang menjelaskan 
kepada mereka pendekatan Allah , sehingga orang-orang adalah satu bangsa bersatu 
pada kebenaran sampai nafsu diaduk jiwa mereka. Mereka dikuasai oleh keinginan 
dan korupsi ditekan. Kebenaran, dengan rahmat-Nya, mengirim seorang Utusan untuk 
memperingatkan bahwa Utusan terakhir telah datang, yang Allah bedakan dengan 
keabadian metodenya, dan dia menempatkan nilai-nilai di bangsanya.
Bangsa Muhammadan menjadi pengemban perwalian kurikulum yang mengawetkan gerak 
kehidupan di muka bumi. Karena Kebenaran, Kemuliaan-Nya, tidak aman untuk setiap 
bangsa tetapi, dan itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, adalah penutup para nabi
Kemudian Allah memperingatkan kita setelah itu bahwa akhir manusia menuju 
kebahagiaan Allah di surga tidak akan datang dengan mudah, melainkan itu adalah 
jalan yang penuh dengan kesulitan, jadi Anda harus memperingatkan diri sendiri, 
menjinakkan mereka, melatih mereka untuk menanggung kesulitan ini, dan 
menyelesaikannya. mereka dalam menanggung kesulitan-kesulitan itu.
Sebagai Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Paradise dikelilingi oleh kesulitan dan Hellfire 
dikelilingi oleh keinginan.”
Setelah itu, kebenaran didasarkan pada ciptaan-Nya yang Dia berikan kepada 
manusia khalifah di bumi pikiran untuk dipikirkan, energi yang melaksanakan 
perencanaan pikiran, dan alam semesta material di depannya yang berinteraksi 
dengannya dalam gerakan. : rencana pikiran, dan energi diimplementasikan dalam 
materi yang diciptakan yang dikhususkan untuk Allah .
Oleh karena itu, semua alat gerak ada untuk Allah , dan Anda, wahai manusia, 
tidak memiliki hak untuk menciptakan apa pun di dalamnya kecuali mengarahkan 
energi yang diciptakan untuk bekerja dalam materi yang diciptakan, karena Anda 
tidak ada.
Setelah itu, kebenaran meminta Anda, hai Muslim, untuk menjaga gerak kehidupan, 
dengan menghargai orang yang tidak mampu menggerakkan bagian dari gerak Anda; 
Karena itu, Anda harus bergerak dalam hidup dengan gerakan yang mengakomodasi 
Anda, mengakomodasi mereka yang bergantung, dan mengakomodasi mereka yang tidak 
mampu bergerak.
Dengan ini, langit melindungi setiap orang yang tidak mampu bergerak melalui 
gerakan rekan-rekan mukminnya, dan Dia, Maha Suci-Nya, meyakinkan Anda bahwa 
jika Anda melakukan itu dan mengamankan orang-orang yang tidak berdaya, maka 
Dia, Yang Maha Tinggi dan Maha Tinggi, akan mengamankan Anda ketika 
ketidakberdayaan muncul.
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjadikan keadaan kehidupan di antara manusia, 



sehingga tidak ada orang yang selalu mampu, dan tidak selalu ada orang yang 
tidak berdaya. Sebaliknya, Dia membuat kebenaran dari mereka yang kemarin mampu 
menjadi tidak berdaya hari ini; Mereka yang kemarin tidak berdaya mampu hari 
ini; Sehingga gerakan itu terdistribusi keberadaannya
Dan agar kita masing-masing mengetahui bahwa Allah bertanya kepadamu kapan kamu 
mampu; Untuk memberimu saat kamu tidak bisa
Itulah sebabnya dia meminta kami untuk menafkahkan, dan pemeliharaan pada orang 
lain tidak datang sampai setelah seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya, seolah-
olah kebenaran mengatakan kepada Anda: Anda harus bergerak dalam hidup sebagai 
gerakan yang akan memuaskan Anda dan berusaha. untuk dibelanjakan pada orang-
orang yang Anda andalkan, jika tidak, jika Anda bergerak sesuai dengan takdir 
Anda, Anda mungkin tidak menemukan apa yang Anda belanjakan
Setelah itu, Dia, Kemuliaan bagi-Nya, memerintahkan kita bahwa setiap orang 
percaya harus bertanggung jawab atas pengeluaran untuk departemen yang dekat 
dengannya; Setiap makhluk dalam kehidupan memikul tanggung jawab suatu segmen 
masyarakat yang dengannya ia dihubungkan oleh suatu ikatan relatif; Seperti 
orang tua dan kerabat
Dan menjadikan anak yatim piatu yang lemah menjadi umum bagi masyarakat dan 
dibutuhkan semua orang
Apakah mereka berhubungan dengan kita atau tidak, mereka semua adalah saudara 
kita; Karena Allah telah menunjuk kita untuk menjaga mereka
Tapi bisakah pendekatan Allah stabil tanpa ada yang memusuhinya? tentu saja 
tidak; Oleh karena itu, kebenaran memperingatkan kita bahwa kita akan menemukan 
orang-orang yang tidak senang menerapkan metode Allah dalam keberadaan; Karena 
mereka hanya hidup dari keluhan masyarakat. Ini adalah orang-orang yang akan 
disesatkan oleh penerapan pendekatan Allah , jadi perhatikan ini; Untuk alasan 
ini, Yang Mahakuasa, Yang Agung, telah memerintahkan pertempuran untuk mencegah 
hasutan dengan kekafiran dari tanah. Karena kekafiran menyebutkan jumlah dewa di 
alam semesta, dan setiap orang akan mengikuti keinginannya sendiri, dan tuhannya 
akan menjadi keinginannya, dan dewa-dewa akan dikalikan dengan banyaknya 
keinginan. Karena itu, Allah menulis agar orang-orang beriman berperang dan 
berfirman:}
dan kamu membencinya
{Semua ini untuk memastikan bahwa kita memiliki tujuan yang diinginkannya, yaitu 
memasuki perdamaian, perdamaian dan Islam secara keseluruhan
Setelah itu, dia meminta kami untuk berjuang dengan uang dan diri kami sendiri 
dan meninggalkan tanah air kami dan orang-orang kami jika gerakan iman 
membutuhkan itu. Dia berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah , orang-orang yang mengharap rahmat Allah , dan Allah 
Maha Pengampun}
[Al-Baqarah: 218] Kemudian kebenaran menarik kita ke puncak alat perencanaan 
dalam diri manusia untuk melindunginya dan menjadikannya alat yang sehat yang 
mampu membuat perencanaan dengan jernih, bijaksana dan kuat, yaitu pikiran. Agar 
pikiran tetap seperti yang dikehendaki Allah , alat untuk memilih di antara 
alternatif
Selama pikiran adalah orang yang merencanakan energi yang ada dalam diri manusia 
untuk bekerja dalam materi di alam semesta, maka pikiran yang direncanakan ini 
harus tetap utuh, jadi tidak ada orang yang mencoba menyembunyikannya, dan tidak 
seorang pun boleh berkata: “Aku menyembunyikannya dari peningkatan masalah yang 
berlebihan.” Tidak: karena masalah tidak menginginkan pikiran Hanya satu dari 
Anda, tetapi dia menginginkan dua pikiran, jadi jangan datang ke satu pikiran 
untuk menghapusnya dengan anggur, karena menghadapi masalah mengharuskan kita 
merencanakan dengan penuh semangat
Setelah itu, kebenaran memperingatkan kita untuk mengambil dari gerakan orang 
lain tanpa keringat dan tanpa usaha, sehingga memperingatkan kita terhadap 
fasilitator, yaitu rezeki yang mudah, dan peringatan terhadap fasilitator datang 
untuk memastikan bahwa setiap orang bergerak dalam hidup dengan gerakan yang 
sehat. tanpa penipuan.
Seolah-olah semua hal di atas berasal dari pancaran pepatahnya yang benar:}
dalam kehidupan dan akhirat
{Setelah itu, Allah, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan mereka meminta Alitamya. Katakan yang baik untuk mereka dan bahwa Allah dan 
saudara-saudaramu Tkhataiwhm merusak mengajarkan pembaharu jika Allah 



menghendaki Oantekm Allah Maha Perkasa, Bijaksana}
[Al-Baqarah: 220] Dan kita tahu bahwa anak yatim tidak boleh masuk ke dalam 
golongan fakir miskin, tetapi Allah memperingatkan kita bahwa masalah anak yatim 
bukanlah masalah kebutuhan akan rezeki, tetapi dia perlu diimbangi dengan 
solidaritas iman. untuk apa yang hilang dari ayahnya, dan ini mencegahnya dari 
dendam terhadap anak-anak yang tidak meninggal orang tuanya
Dan ketika anak yatim menemukan bahwa semua orang percaya adalah ayahnya, ia 
merasakan solidaritas yang dikompensasi oleh kelembutan ayah dan tidak menderita 
dari ekspresi kesedihan yang ia lihat pada rekan-rekannya yang terhormat dengan 
kehadiran ayah mereka, dan dengan demikian menghilangkan kebencian darinya
Umat Islam zaman dahulu biasa mencampurkan uangnya dengan uang anak yatim untuk 
memudahkan diri mereka sendiri, dan bagi gerak anak yatim adalah bekal 
pekerjaan. Bahwa wali mencampurkan uangnya dengan uang anak yatim, dan 
menjadikan perpindahan uang ini dari perpindahan uangnya, dengan apa wali tidak 
menemukan kesulitan
Dan ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik.}
[Al-An'am: 152] Orang-orang malu, dan bertanya-tanya bagaimana mereka akan 
memperlakukan anak yatim, terutama karena Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, mereka 
memakan api perutnya.}
[An-Nisa: 10] Dan orang-orang menghentikan tangan mereka dari masalah anak 
yatim, dan sebenarnya, kemuliaan bagi-Nya, ingin memudahkan masalah, maka Dia 
mengungkapkan perkataan yang benar:}
Katakanlah kebaikan kepada mereka, dan jika Anda bergaul dengan mereka, mereka 
adalah saudara Anda.
{Dan percampuran itu atas dasar bahwa anak yatim adalah saudara-saudaramu, dan 
berhati-hatilah agar jangan ada sesuatu dalam percampuran ini yang tidak 
memperbaiki anak yatim.
Dan tidak mengerti bahwa formalitas sosial cukup bagi wali untuk menjadi 
pengawas uang anak yatim tanpa dipertanggungjawabkan; Karena Allah mengetahui 
spoiler dari pembaharu
Tidak seorang pun mencoba mengatakan di depan orang: Dia telah membuka rumahnya 
untuk anak yatim dan bahwa dia merawat anak yatim sedangkan masalahnya 
sebaliknya; Karena Allah mengetahui spoiler dari pembaharu
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika Allah menghendaki, saya akan membantu Anda
{Bantuannya adalah Anda mengharapkan orang lain dan mengganggunya dalam masalah 
yang melibatkan kesulitan. Jika Allah tidak mengizinkan kamu bergaul dengan 
mereka, itu akan menyulitkan kamu, maka Allah akan memudahkan wali yang beriman 
untuk bergaul dengan anak yatim, dan arti dari pencampuran: adalah bahwa wali 
menyatukan gerakan anak yatim dengan anak yatimnya. gerakan, dan bahwa ia 
menyatukan pensiun anak yatim dengan pensiunnya, bukan Untuk anak yatim, 
misalnya, untuk memiliki peralatan makan mandiri, dan ini adalah kasusnya
Dia merusak apa yang tersisa dari makanan; Tidak ada sarana untuk memelihara dan 
mengawetkan makanan, seperti lemari es, dan ini berbahaya bagi anak yatim, dan 
juga bagi orang yang mengawasinya.
Tapi ketika dia berkata:}
dan jika Anda bercampur dengan mereka
{Jadi ini untuk menyelamatkan kesulitan para wali
Percampuran adalah hubungan di mana diskriminasi tidak goyah
Di masa kecil kami, kami mempelajari pelajaran berjudul “Mencampur dan 
Mencampur.” Mixing adalah mencampur, misalnya, kacang fava dengan lentil, atau 
butiran beras dengan hazelnut.
Dan ketika Anda datang untuk membedakan satu varietas dari yang lain, Anda dapat 
melakukannya, dan Anda dapat memisahkan dua kelas satu sama lain dengan 
saringan; Oleh karena itu, pencampuran adalah antara biji-bijian dan sejenisnya
Adapun pencampuran, itu dalam cairan
Yang benar, Maha Suci Dia, membimbing kita untuk bergaul dengan anak yatim, 
bukan untuk mencampur uang mereka dengan kita. Karena anak yatim suatu hari akan 
mencapai usia dewasa, dan wali harus memisahkan uangnya dari uang anak yatim
Dan terus benar:}
Dan Allah mengetahui orang yang merusak dari yang memperbaiki.
{Karena wali dapat mengklaim di depan orang bahwa dia mengurus hak anak yatim, 



bahwa dia mengurus kepentingannya dan menghormati uangnya, tetapi masalahnya 
mungkin berbeda niat dan dia, Maha Suci Dia, melakukan tidak mempercayakan hal 
tersebut pada fenomena pemahaman masyarakat tentang perilaku wali dengan anak 
yatim dan percampurannya, melainkan ia menghubungkan semua itu dengan 
pengawasan-Nya, Maha Suci-Nya, sehingga manusia bertakwa dan mengetahui bahwa 
pengawasan Allah di atas segala pengawasan. , dan jika kebenaran menghendaki, 
dia akan membantu para wali dan membuat mereka bekerja untuk anak yatim 
sendirian, dan memisahkan antara kehidupan anak yatim, kehidupan mereka dan 
penghidupan mereka.
Dan itu adalah kesukaran yang berat bagi jiwa
Agar kita dapat memahami makna Anat secara tepat, marilah kita membaca firman 
Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, 
sayang dia, yang tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi 
penyayang}.
[At-Taubah: 128] Telah datang kepadamu, hai orang-orang yang beriman, seorang 
Rasul dari antara kamu, seorang Arab dan dari Quraisy, yang menyampaikan 
kepadamu pesan Allah SWT
Dia tertarik pada Anda sehingga Anda tidak jatuh ke dalam kesulitan atau hidup 
dalam kesulitan ketidakpercayaan. Dia sangat ingin berada di antara orang-orang 
yang mendapat petunjuk.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
tidak berasal dari golongan malaikat, melainkan dari umat manusia, maka 
janganlah ada yang berkata: Dia tidak pantas berbuat sepertiku.
Ia dibesarkan di Mekah, tempat tinggal kaum Quraisy, dan sejarahnya diketahui 
oleh orang-orangnya: dengan bukti bahwa mereka memberinya deskripsi pertama yang 
diwajibkan dan wajib dari pesan tersebut, yaitu amanah. menantang
Ketika Malaikat Jibril, saw, datang kepadanya di gua Hira, dia berkata: Baca
Dia berkata: Saya bukan pembaca
Maka dia mengambilku dan menutupiku hingga dia mencapai akhir usaha, [yaitu dia 
memelukku dan meremasku, dan kebijaksanaan dalam dirinya membuatnya tidak 
memperhatikan sehingga hatinya akan hadir]
Kemudian dia mengirim saya dan berkata: Baca. Aku berkata: Aku bukan seorang 
qari. Jadi dia membawa saya dan menutupi saya untuk kedua kalinya sampai saya 
kelelahan. Kemudian dia mengirim saya dan berkata: Baca.
Saya berkata: Saya bukan pembaca
Jadi dia membawa saya untuk ketiga kalinya dan menutupi saya, lalu mengirim saya 
dan berkata:}
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan * Dia menciptakan manusia 
dari segumpal darah * Baca * dan Tuhanmu adalah Yang Maha Pemurah * Dia yang 
mengajari manusia ilmu kata *
{Kemudian Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, kembali dengan dia, gemetar hatinya, sehingga ia masuk pada 
Khadijah binti Khuwailid, mungkin Allah akan senang dengan dia, dan berkata 
kepadanya:
zimlouni"
Jadi mereka bergabung dengannya sampai rasa takut meninggalkannya, jadi dia 
berkata kepada Khadijah dan mengatakan kepadanya berita itu: "Saya khawatir 
untuk diri saya sendiri." Tapi Khadijah, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
dengan pengurangan baiknya, mengatakan: “Tidak, demi Allah , Allah tidak akan 
pernah mempermalukan Anda.
Khadijah, semoga Allah senang dengan dia, menyimpulkan bahwa siapa pun yang 
memiliki kualitas ini siap untuk pesan
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, 
yang menyukai apa yang kamu niatkan.}
[At-Taubah: 128] Setiap pecinta kamu yang keras dan lelah dengan apa yang 
mengeraskan dan melelahkanmu; Oleh karena itu, Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sibuk dengan bangsanya
Dan diriwayatkan dari dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw, bahwa ia 
berkata:“Hai kaumku
Kapan
Kapan "
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, tahu bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, sibuk dengan bangsanya



Atas otoritas Abdullah bin Amr bin Al-Aas bahwa Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membacakan firman Allah SWT dalam 
Ibrahim.}
Ya Tuhanku, mereka telah menyesatkan banyak orang, maka barang siapa yang 
mengikutiku, maka dia dariku.
{ayat
Dan Yesus, saw, berkata:
Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu adalah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{Maka dia mengangkat tangannya dan berkata: Ya Allah , umatku, umatku, dan 
menangis
Allah SWT berfirman: “Hai Jibril, pergilah kepada Muhammad, dan Tuhanmu lebih 
mengetahui. Tanyakan padanya apa yang membuatmu menangis.”
Jadi Gabriel, saw, datang kepadanya dan bertanya kepadanya, sehingga Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
mengatakan kepadanya apa yang dia katakan, dan dia tahu yang terbaik. Allah 
berfirman: "Hai Jibril, pergilah ke Muhammad dan katakan: Kami akan 
menyenangkanmu di negaramu dan tidak membuatmu buruk."
Ketika kita merenungkan keakuratan jawaban kenabian, kita tahu bahwa Nabi Suci 
sibuk dengan bangsanya, tetapi dia menganggap dirinya sebagai saudara bagi 
setiap orang percaya.
Seorang saudara dapat berubah untuk saudaranya; Oleh karena itu, Rasulullah 
Noble tidak ingin urusan umat Islam untuk dibawa keluar dari Allah ‘tangan dan 
belas kasihan, dan Dia adalah Pencipta Noble, kepada perintah-Nya, mungkin Allah 
'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan nya teman.
Rasulullah mengetahui bahwa Allah lebih penyayang kepada makhluknya dari pada 
manusia manapun, bahkan Rasulullah sendiri
Kami mengatakan ini dalam konteks diskusi kami tentang penderitaan yang dapat 
menyertai seseorang jika dia tidak menghormati hak Allah atas uang anak yatim; 
Karena Allah Maha Perkasa, Bijaksana, dan Dia adalah Kebenaran yang dapat 
dikalahkan dan tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya
Dan kita melihat dalam berbicara kebenaran:}
Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana
{Atribut kehormatan saling mendukung atribut kebijaksanaan
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, masuk bersama kita dalam terbitan 
baru. Jika kita melihatnya, kita akan menemukannya sebagai dasar dari setiap 
gerakan dalam kehidupan dan masyarakat. Ini adalah masalah pernikahan.
Yang Mahakuasa ingin memastikan stabilitas dan kebahagiaan bagi makhluk yang 
telah menghormatinya dan menjadikannya khalifah di bumi, dan membuat semua ras 
tunduk pada layanannya.
Kebenaran ingin makhluk itu memancar dari satu sumber metodologis; Karena nafsu 
yang saling bertentangan itulah yang merusak gerak kehidupan, jadi dia ingin 
seluruh tubuh manusia memancar dari satu mata air nodal, dan dia ingin 
melindungi sumber itu agar tidak tersandung oleh banyak kecenderungan dan nafsu, 
jadi kebenaran memperingatkan kita ke posisi ini.
Dia, Maha Suci Dia, menginginkan keselamatan kapal di mana orang itu akan ada, 
setelah menikah
Oleh karena itu, perlu berhati-hati dalam memilih sumber dari mana keturunan itu 
berasal
Dia, Maha Suci Dia, berkata:
Dan janganlah kamu menikah dengan orang musyrik sampai mereka beriman, dan lebih 
baik kaum musyrik dari musyrik, meskipun kamu menyukainya.
{/ (223) dan Tnkhawwa Almusharkat bahkan yang percaya lebih baik dari musyrik 
jika Anda suka dan Tnkhawwa kafir sampai mereka percaya dan Abdul mukmin musyrik 
bahkan jika Anda menyukai mereka yang mengaku api Allah memanggil ke surga dan 
pengampunan dengan izin-Nya dan menunjukkan tanda-tanda-Nya bagi manusia agar 
mereka mengingat (221) Hak untuk mengatakan :
{Dan janganlah kamu menikahi wanita musyrik sampai dia beriman}
Dan ini adalah blok bangunan pertama untuk membangun keluarga dan masyarakat, 
karena jika dia bukan orang percaya, apa yang akan terjadi? Dia akan mengawasi 
pengasuhan anak yang baru lahir dengan cara yang sepadan dengan keterlibatannya, 
dan tugas Anda sebagai ayah dan pendidik tidak akan datang sampai setelah jangka 
waktu yang lama ketika masalah telah ditanamkan pada bayi yang baru lahir, jadi 
berhati-hatilah bahwa pria itu seorang mukmin dan wanita itu musyrik; Karena ini 



mengganggu sistem keluarga. Pekerjaan ibu dengan bayi baru lahir mempengaruhi 
prioritas pembentukannya. Itu mempengaruhi nilai-nilainya dan pembentukan 
moralnya.
Ini adalah sesuatu yang dimulai dari saat dia melihat dan menjadi sadar, dan 
anak itu menghabiskan tahun-tahun pertamanya di pangkuan ibunya, dan setelah itu 
dia tumbuh dewasa; Maka dia akan berada di pangkuan ayahnya, maka jika ibunya 
musyrik dan ayahnya mukmin, maka iman tidak akan menyusulnya sampai setelah 
kemusyrikan dicabut darinya dan dia dikuatkan dan ditaklukkan.
Dan kita tahu bahwa masa kanak-kanak pada manusia adalah masa kanak-kanak 
terpanjang di semua organisme. Ada masa kanak-kanak yang berlangsung selama dua 
jam, seperti masa kanak-kanak lalat, dan ada masa kanak-kanak lainnya yang 
berlangsung selama sebulan, dan masa kanak-kanak terlama ada pada manusia; 
Karena masa kanak-kanak ini cocok untuk tugas yang akan dilakukan orang 
tersebut. Semua masa kanak-kanak di hadapannya adalah masa kanak-kanak yang 
memiliki tugas yang sangat mudah, tetapi dari orang itulah nilai-nilai akan 
datang. Itulah sebabnya masa kecilnya panjang; Itu berlanjut sampai periode 
mencapai mimpi
Yang benar adalah:
{Dan jika anak-anak di antara kamu telah mencapai pubertas, janganlah mereka 
meminta izin, sebagaimana orang-orang sebelum mereka telah memberikan izin.
[An-Nur: 59] Seolah-olah anak itu tetap anak-anak sampai ia mencapai mimpinya, 
lalu berapa tahun lagi bagi anak itu?
Berapa tahun anak ini akan diberi makan dari sumber kemusyrikan jika ibunya 
adalah seorang musyrik? Sudah lama dia tidak bisa lagi menjadi orang percaya 
tanpa fakultas yang bermasalah
Jika orang tersebut benar menjadi seorang mukmin, maka imannya akan didasarkan 
pada penindasan, paksaan, dan perwalian dari ayah.
Dan kita tahu bahwa buah-buahan yang kita nikmati makan tidak matang sampai 
benih dari mana pohon baru terbentuk matang, dan sebelum itu hanya buah mentah 
dan tidak memiliki rasa.
Kebenaran ingin mengingatkan kita akan hal ini agar manusia mau memelihara 
buahnya sampai matang dan berbiji
Seorang wanita bukanlah buah yang baik kecuali jika dia melahirkan seorang putra 
yang baik dan bermanfaat, yang menginginkan hak anak muda untuk tidak diganggu 
dalam iman; Jadi dia mengatakan:
{Dan janganlah kamu menikahi wanita musyrik sampai dia beriman}
Artinya, jangan tertipu oleh standar yang menurun, dan masing-masing dari Anda 
harus mengambil keputusan Allah :
{Dan bangsa yang beriman lebih baik dari kemusyrikan, bahkan jika Anda 
menyukainya}
Karena kekaguman seorang pria terhadap seorang wanita, terlepas dari 
keyakinannya, akan menjadi kekaguman yang berumur pendek
Usia menikmati keindahan sensual seorang wanita, jika kita mengumpulkan momen-
momennya, tidak akan melebihi total sebulan dari total tahun pernikahan.
Setiap minggu diadakan pertemuan yang mungkin memakan waktu beberapa menit dan 
kemudian kecantikannya memudar, dan nilai-nilainya tetap mengendalikan, dan kami 
menemukan wanita itu ketika dia menikah, lalu kehamilannya melambat, dia 
menderita kecemasan dan begitu juga keluarganya
Jika seorang pria menikahinya karena ketampanan, perawakan, perawakan, dan mata, 
maka semua ini akan menjadi dingin dan tenang setelah beberapa saat, maka ada 
tindakan lain untuk mempertahankan hidup, dan ketika seseorang menoleh padanya 
dan tidak menemukannya , dia tenggelam dalam penyesalan; Karena dia tidak 
memikirkan waktu untuk memilih
Itulah sebabnya wanita ingin memungkinkan dirinya untuk memiliki anak laki-laki 
untuk mengikat pria itu padanya, sehingga masyarakat mengatakan: "Kamu harus 
menanggungnya demi anak-anak!" Setelah menikah, laki-laki menginginkan nilai 
selain nilai fisik yang muncul lebih dulu, maka Allah memperingatkan kita dengan 
firman:}
Dan janganlah kamu menikahi wanita yang musyrik sampai dia beriman
{
datang untuk mengatakan}
sampai dia percaya
{Karena Islam mewajibkan apa yang datang sebelumnya selama dia percaya, maka 
masalah selesai



Dan lihatlah ketepatan ucapan-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan janganlah kamu menikahi wanita musyrik hingga mereka beriman, dan lebih baik 
kaum musyrik dari pada musyrik.
{Dengan kata lain, negara Muslim lebih baik daripada orang musyrik yang bebas.}
Dan jika Anda menyukainya
{Mengatakan kebenaran di sini telah datang dengan standar kekaguman sensual
Untuk menunjukkan bahwa kita tidak boleh mengabaikan standar abadi dan mengambil 
standar usang dan cepat berlalu.
Kemudian kebenaran mengatakan: “Dan janganlah kamu menikah dengan orang-orang 
musyrik sampai mereka beriman.” Ini adalah analogi dalam pidato, dan itu tidak 
saling eksklusif.
Dan janganlah kamu menikah dengan orang-orang musyrik sampai mereka beriman.
{Dan itu adalah kehalusan kinerja di sini; Karena laki-laki memiliki wewenang 
untuk menikah, maka dia memerintahkannya dengan mengatakan: Jangan menikah, 
tetapi wanita tidak memiliki wewenang untuk menikahi dirinya sendiri.
Kita tahu prinsip hukum yang mengatakan: “Tidak ada pernikahan kecuali dengan 
wali,” dan dia tidak mengarahkan pembicaraannya kepada wanita; Karena wanita 
dikendalikan oleh emosinya, tetapi walinya melihat masalah dari serangkaian 
sudut lain yang mengatur situasi
Memang benar bahwa kami meminta izin gadis perawan untuk memastikan bahwa kasih 
sayangnya tidak terhalang dari pernikahan ini, tetapi ayah atau wali laki-laki 
mengukur masalah dengan standar lain.
Oleh karena itu, Islam mewajibkan kita untuk bermusyawarah dengan wanita itu, 
agar kita tidak membawa dia yang dia benci, tetapi orang yang menikahinya dengan 
pria itu adalah walinya; Karena memiliki standar mental, sosial dan moral yang 
mungkin tidak dilihat oleh seorang gadis; Dia mungkin terpesona oleh 
perawakannya, ketampanan, dan daya tarik bicaranya, tetapi ketika masalah masuk 
ke dalam gerakan dan pusaran kehidupan, dia mungkin menganggapnya tidak layak 
untuknya.
Agar masalah menjadi campuran gairah seorang gadis, pikiran ayah, dan pengalaman 
seorang ibu, perlu berkonsultasi dengan gadis itu, dan agar ayah tercerahkan 
oleh pendapat ibu, maka ayah akhirnya mengatakan pendapatnya. , dan setiap 
pernikahan yang datang dengan cara ini adalah pernikahan yang berhasil, karena 
standarnya semua umum, tidak ada standar yang salah sasaran; Sang ayah membuat 
keputusan atas dasar persetujuan anak perempuan, tetapi jika anak perempuan 
menolak dan kriteria ayah benar, tetapi anak perempuan tidak mendapat 
persetujuan dari pria ini; Karena itu, pernikahan ini tidak boleh terjadi
Banyak pernikahan yang gagal karena kami tidak menemukan siapa pun yang 
menerapkan pendekatan Allah untuk melangsungkan pernikahan
Dan ketika mereka tidak menerapkan metode Allah dalam melangsungkan pernikahan 
dan kemudian menemui kegagalan, mereka berteriak menyerukan aturan Islam untuk 
menyelamatkan mereka.
Dan kami berkata kepada mereka: Apakah kamu menikah karena agama Allah ? Selama 
kamu telah menikah dengan pendapatmu yang jauh dari jalan Allah , maka 
selesaikanlah masalah itu dengan pendapatmu.
Agama tidak bertanggung jawab kecuali orang yang masuk menurut standarnya, 
tetapi jika Anda menikah tanpa standar Allah dan kemudian menginginkan Allah 
atau penguasa perintah Allah untuk menyelesaikan masalah Anda, itu adalah 
kezaliman dari Anda. untuk diri sendiri dan mereka yang bertanggung jawab atas 
perintah Allah
Dan jika masalah seperti itu tidak terjadi, kami akan menuduh kami mendekati 
Allah
Dan kami akan berkata: Kami telah meninggalkan jalan Allah dan bahagia dalam 
hidup kami
Oleh karena itu, masalah harus muncul
Jadi, Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu menikahi wanita yang musyrik sampai dia beriman
{Ini adalah masalah yang memiliki alasan, tetapi pelajaran di dalamnya adalah 
keumuman subjeknya, bukan tentang penyebabnya. Alasan untuk itu adalah apa yang 
diriwayatkan bahwa ada seorang sahabat bernama Marthad bin Abi Marthad Al-
Ghanawi yang dikirim oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, ke Mekah untuk mengusir beberapa Muslim dari 
dia.
Dan dia jatuh cinta dengan seorang wanita di era pra-Islam yang bernama "Anak" 



dan dia mencintainya, dan ketika dia melihatnya dia ingin sendirian dengannya, 
jadi dia berkata kepadanya: Celakalah kamu bahwa Islam telah datang di antara 
kami, dan dia berkata kepadanya: Menikahlah denganku. Ketika dia 
memerintahkannya, Yang Mahakuasa berkata:
Dan janganlah kamu menikah dengan orang musyrik sampai mereka beriman, dan lebih 
baik kaum musyrik dari musyrik, meskipun kamu menyukainya.
{
Dikatakan bahwa Yang Mahakuasa berkata:
Bangsa yang beriman lebih baik dari kemusyrikan, meskipun kamu menyukainya.
{Hal itu terungkap dalam Khansa'a, seorang gadis kulit hitam milik Hudhaifah bin 
Al-Yaman.
Dan kebenaran berlanjut, mengatakan:
Dan janganlah kamu menikahi orang-orang musyrik hingga mereka beriman, dan 
seorang hamba yang beriman lebih baik dari seorang musyrik sekalipun kamu 
menyukainya.
{
Kriterianya sama dalam memilih pasangan hidup, yaitu keinginan untuk membangun 
kehidupan keluarga atas dasar kebaikan, dan akhir dari segalanya yang menentukan 
nilainya, dan bukan sarana yang menentukan nilai suatu barang. Dengan mawar dan 
kemangi, dan tujuannya jahat, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan:}
Mereka itulah orang-orang yang mengajak ke neraka, dan Allah mengajak ke surga 
dan ampunan dengan izin-Nya, dan Dia menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya 
kepada orang-orang yang bodoh.
{
Dan orang-orang yang mengajak ke Neraka adalah orang-orang musyrik
Adapun Allah , Dia mengundang ke surga, dan pengampunan datang dengan izin Allah 
, yaitu dengan kemudahan dan keberhasilan Allah .
Dan kita semua mengetahui hikmah yang dikatakan Imam Ali, semoga Allah 
menghormatinya: Tidak ada kebaikan dalam kebaikan setelah api, dan tidak ada 
keburukan dalam keburukan setelah surga.
dan mengatakan yang sebenarnya ;}
agar mereka ingat
{Dia merespon begitu banyak, apa yang dilakukan ingatan ini? Mengingat membuatmu 
merasa bahwa masalahnya telah diketahui, dan kelalaian yang muncul, tetapi 
kelalaian, jika kamu menyadarinya, mengingatkanmu pada apa yang telah kamu 
lupakan sebelumnya.
Jadi, mengingat meliputi tahapan: tahap pertama: mengetahui apakah Anda tidak 
tahu, atau Anda tahu apakah Anda bodoh, dan tahap kedua: mengingat jika Anda 
pelupa, atau mencocokkan apa yang Anda ketahui dengan apa yang Anda lakukan; 
Dzikir menyarankan kepada Anda untuk mencocokkan pengetahuan dan perilaku Anda 
sehingga Anda tidak jatuh ke dalam kebodohan, dan ketidaktahuan berarti Anda 
tahu apa yang bertentangan dengan kebenaran.
Allah ingin melindungi orang yang memilih iman ketika dia dilarang menikah 
dengan salah satu orang musyrik
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjamin orang yang menjadikannya khalifah di 
bumi satu keyakinan yang menjadi dasar perilaku manusia. Karena jika keyakinan 
didistribusikan sesuai keinginan, maka perilaku akan didistribusikan sesuai 
keinginan
Dan ketika perilaku itu terdistribusi, gerakan kehidupan menjadi keras kepala 
dan tidak mendukung
Allah SWT ingin menjamin kesatuan keyakinan tanpa adanya pengaruh yang 
mempengaruhinya; Syarat dalam membangun pondasi pertama keluarga adalah bahwa 
seorang penganut politeisme tidak boleh menikah; Karena kemusyrikan dalam kasus 
seperti itu akan mengambil alih hak asuh anak untuk waktu yang lama, yang - 
seperti yang kami katakan - masa kanak-kanak terpanjang dalam makhluk hidup.
Jika sang ayah adalah seorang mukmin dan sang ibu adalah seorang musyrik, maka 
sang ayah akan disibukkan dengan gerak kehidupan, dan sebagian besar nilai-nilai 
yang bertentangan dengan keimanan berakar dari sang ibu.
Allah SWT juga menginginkan seorang wanita yang beriman untuk tidak menikah 
dengan seorang musyrik; Karena karena pernikahannya dengan seorang musyrik, dia 
akan pindah kepadanya, lingkungan musyriknya, dan keluarganya
Dan anaknya yang baru lahir akan tumbuh dalam lingkungan yang musyrik, dan akan 
mengakar nilai-nilai yang bertentangan dengan iman
Dengan perlindungan ini, Allah SWT menginginkan, yaitu, bahwa seorang mukmin 



tidak menikah dengan seorang musyrik, dan bahwa seorang wanita beriman tidak 
menikah dengan seorang musyrik, untuk melindungi penjaga pertama masa kanak-
kanak.
Dan ketika dia melindungi inkubator pertama masa kanak-kanak, sumber pertama 
dari mana pendidikan keyakinan anak berasal adalah satu sumber, dan itu tidak 
berfluktuasi di antara berbagai keyakinan.
Jadi kebenaran datang:
Maupun Tnkhawwa Almusharkat Anya yang beriman lebih baik dari musyrik jika Anda 
suka tidak percaya Tnkhawwa kafir dan Anya Abdel-mukmin lebih baik dari musyrik 
meskipun dia menyenangkan Anda Oolaik panggilan ke api Allah dan panggilan ke 
surga dan pengampunan dengan izin dan memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya 
kepada manusia agar mereka mengingat
{[Al-Baqarah: 221] Semua ini agar kebenaran menjaga lingkungan di mana bayi yang 
baru lahir dibesarkan
Dan kita harus memahami bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengizinkan orang-
orang beriman untuk menikah dengan Ahli Kitab dengan mengatakan kebenaran:
{Pada hari ini halal bagimu hal-hal yang baik dan makanan orang-orang yang 
diberi kitab kepadamu dan halal bagimu bagi mereka dan wanita yang suci dari 
orang-orang yang beriman dan wanita yang suci dari orang-orang yang diberi Kitab 
sebelum kamu jika upah Ateetmohn tidak kebal Msavhan tidak Pembuat Okhaddan dan 
penebusan dengan iman memiliki perbuatan baik, merugi di akhirat}
[Al-Ma'idah: 5] Para ulama telah membuat dua posisi mengenai masalah perizinan 
hak orang beriman untuk menikah dengan Ahli Kitab: posisi pertama: Ini adalah 
posisi larangan; Karena sebagian ulama melihat bahwa Ahli Kitab bisa saja 
menyimpang dari keyakinan mereka terhadap apa yang membuat mereka musyrik, dan 
mereka berkata: Apakah lebih banyak kemusyrikan daripada disebut ketuhanan bagi 
manusia? Posisi kedua: Beberapa ulama telah mengizinkan seseorang untuk menikahi 
seorang wanita Kitab, dan dia harus bertanya padanya apakah dia percaya pada 
keilahian manusia, atau apakah dia berhutang kepada Allah , Yang Esa, Yang 
Mahakuasa? Jika masalahnya hanya perselisihan tentang Rasul, maka masalahnya 
mudah, tetapi jika dia percaya pada ketuhanan manusia selain Allah , maka dia 
telah masuk ke dalam kemusyrikan dan orang yang beriman harus berhati-hati.
Dan jika seorang laki-laki memiliki perwalian dan dapat menikah dengan seorang 
juru tulis, maka ia sering mengalihkannya ke lingkungannya dan lingkungan yang 
berpengaruh akan sama, dan adanya perwalian ayah dengan kehadiran di lingkungan 
iman akan mempengaruhi dan mengurangi pengaruhnya. ibu ustadz pada anak-anaknya, 
sekalipun seseorang harus sadar bahwa ada jalan yang terpeleset dan menyusup ke 
satu sisi. Syirik, adalah baik bagi seorang Muslim untuk menjauh dari itu, dan 
menikahi, mendurhakai, dan memaafkan seorang gadis Muslim.
Dan ketika Yang Benar, Maha Suci-Nya, melindungi hak asuh anak yang pertama, Dia 
ingin membesarkan anak itu untuk tidak dibagi, tidak untuk dicabik-cabik, dan 
tidak untuk tidak konsisten antara fakultasnya.
Ketika kami memastikan bahwa anak itu ada dan tumbuh dalam lingkungan yang 
harmonis, ia tumbuh menjadi anak bersama
Islam ingin menjaga keutuhan anak ini
Beberapa orang berkata: Mengapa tidak membuat inkubator kolektif? Seolah-olah 
mereka ingin menyelesaikan masalah
Kami katakan kepada mereka: Masalah itu tidak diselesaikan oleh mereka yang 
melakukan itu sebelum kami, jadi ketika kami membaca buku-buku mereka seperti 
buku “Anak-anak Tanpa Keluarga”, kami akan menemukan bahwa masa kecil mereka 
tersiksa.
Mengapa kita pergi? Ketika kita menelusuri pendidikan kolektif anak-anak di 
Israel, penelitian ilmiah menegaskan bahwa anak-anak hidup dalam kesengsaraan 
yang mengerikan sampai-sampai buang air kecil tanpa disengaja menyebar di antara 
mereka sampai usia remaja.
Bagaimana kita bisa lupa bahwa seorang anak tetap tinggal sampai dia mencapai 
usia dua tahun atau lebih sementara dia meminta agar tidak ada yang berbagi 
ibunya dengan dia, bahkan jika dia adalah saudara baginya, dan dia cemburu 
padanya? Kelembutan seorang ibu tidak cukup untuk kelembutan seratus perawat; 
Tidak semua pengasuh memiliki hati ibu yang melahirkan anak. Kelembutan yang 
diberikan ibu bukanlah bersifat formal maupun fungsional, melainkan fitrah hidup 
yang Allah ciptakan untuk memberi hak pemberian, sehingga anak harus diberi masa 
di mana ia merasa bahwa ibunya yang melahirkannya seorang diri, dan tidak ada 
yang berbagi bahkan jika dia Dia adalah saudara baginya, dan suatu periode 



berlalu setelah dia meninggalkan buaian masa kanak-kanaknya yang pertama ke 
jalan untuk menemukan gerakan kehidupan, dan menemukan orang-orang yang 
bertanggung jawab atas gerakan itu. hidup adalah laki-laki dan ayah seperti dia 
dari anak-anak, maka setelah itu dia harus dikaitkan dengan seorang ayah yang 
memiliki entitas terkenal di masyarakat luar.
Salah satu unsur pembentukan anak adalah ia merasa memiliki ibu yang tidak 
dimiliki siapa pun, dan memiliki ayah yang tidak dimiliki siapa pun.
Dan jika seseorang membagikannya, dia memahami saudara-saudaranya dan termasuk 
mereka dan mencakup mereka semua, kelembutan seorang ibu dan perhatian seorang 
ayah
Orang-orang yang berilmu dalam membesarkan anak telah mengetahui bahwa kebutuhan 
seorang anak terhadap ibunya adalah kebutuhan yang penting dan mendasar untuk 
pendidikan selama dua tahun beberapa bulan, dan kebenaran, diberkati dan 
dimuliakan, diwahyukan kepada Rasul-Nya empat belas abad. yang lalu; Pepatah 
jujur dan bijak antara kebenaran ini jelas dalam bentuknya yang paling murni:
{Dan Usina amal orang tua manusia, ibunya tanpa sadar, dan menempatkan dia tanpa 
sadar kampanye dan menyapih tiga puluh bulan Anya jika mencapai puncaknya 
mencapai empat puluh tahun, Tuhan Oozni berkata terima kasih rahmat Anda, yang 
diberikan di atas dan ayah saya dan saya bekerja dengan baik Trdah dan 
perbaikilah aku pada keturunanku, aku bertaubat kepadamu dan aku muslim}
[Al-Ahqaf: 15] Ibu adalah pelindung alami anak sesuai keinginan kebenaran
Oleh karena itu, hak ingin melindungi blok bangunan pertama dalam pembentukan 
masyarakat, yaitu keluarga dalam struktur syahadat, dari pengaruh kemusyrikan, 
dan ingin melestarikan keluarga sebagai entitas yang sehat.
Hak kemudian berkaitan dengan masalah berkomunikasi dengan wanita selama 
menstruasi. Legislasi datang untuk mengkodifikasi masalah ini karena Islam 
datang dan dalam suasana sosial ada dua arus: pertama yang melihat bahwa wanita 
yang sedang menstruasi adalah wanita yang menderita kekotoran, sehingga suami 
tidak bisa makan dengannya, tinggal bersamanya, berhubungan seks dengannya. , 
atau tinggal bersamanya dalam satu rumah dan begitu pula anak-anaknya
Kecenderungan lain melihat seorang perempuan yang sedang haid sebagai perempuan 
biasa, tidak ada bedanya dengan perempuan yang tidak haid, yaitu memulai 
kehidupan perkawinannya dengan suaminya tanpa kehati-hatian atau kehati-hatian.
Kemudian situasinya terombang-ambing antara kelebihan dan kelalaian, maka Islam 
datang untuk mengakhiri masalah ini, maka kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid, mereka katakan itu berbahaya, maka 
pisahkanlah dirimu dari wanita pada waktu haid.
{/ (224) dan bertanya kepadamu tentang haid lebih sedikit bahayanya Vaatzloa 
wanita dalam haid Tqrboehn bahkan tidak Ithern Jika Tthrn Votohn dalam hal Allah 
bahwa Allah memerintahkan Anda untuk bertobat dan mencintai orang-orang yang 
mensucikan diri (222) ketika Anda membaca
{dia terluka}
Saya mengambil hukum dari orang yang percaya pada hukum, dan tidak membahas 
masalah, apa pun penjelasan, penjelasan dan alasan mengapa obat mengatakan: 
Tidak, yang menciptakan berkata:
{dia terluka}
Dan menstruasi mengacu pada darah, dan juga mengacu pada tempat menstruasi, dan 
ini mengacu pada waktu menstruasi
Dan firman Allah tentang haid adalah bahwa bahayalah yang mempersiapkan pikiran 
untuk menerima penghakiman dalam bahaya ini, dan dengan demikian mempersiapkan 
pikiran untuk bahaya yang akan dibawa oleh penghakiman.
Keputusan itu datang untuk melarang dan melarang setelah itu mendahuluinya
Allah SWT, Sang Pencipta, menginginkan proses menstruasi wanita menjadi proses 
kimia yang diperlukan untuk kehidupan dan kehidupan reproduksinya
Dia memerintahkan para pria untuk memisahkan diri dari wanita ketika mereka 
sedang menstruasi. Karena menstruasi merugikan mereka
Tapi apakah darah menstruasi berbahaya bagi pria atau wanita? Ini berbahaya bagi 
pria dan wanita; Karena ayat tersebut mencelakakan, dan tidak menyebutkan siapa 
yang dimaksud
Hal ini menunjukkan bahwa haid memberikan kotoran pada laki-laki di tempat yang 
sensitif, yang menjadi sasaran ejakulasi baginya.
Apa yang terjadi adalah bahwa kebenaran telah menciptakan rahim wanita dan dalam 
ovariumnya sejumlah telur tertentu yang hanya diketahui oleh-Nya, Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Tinggi. Rasio hormon terjadi menstruasi



Haid adalah darah yang mengandung jaringan tak hidup, dan area vagina dan rahim 
menjadi iritasi, karena area vagina dan rahim sangat sensitif terhadap 
pertumbuhan mikroba inflamasi, baik untuk wanita, atau untuk wanita. seorang 
laki-laki jika ia bersetubuh dengan istrinya pada waktu haid.
Menstruasi merusak kekuatan dan tubuh wanita; Dengan dalil bahwa Allah 
mengizinkannya untuk tidak berpuasa atau tidak shalat, maka urusan itu 
melelahkan dan melelahkan baginya, sehingga tidak boleh seorang laki-laki 
membebaninya lebih dari dirinya.
Jadi, Allah SWT berfirman:
{dia terluka}
Generalisasi yang merugikan baik laki-laki maupun perempuan
Setelah itu, kebenaran mengklarifikasi bahwa kata “merugikan” mensyaratkan 
kalimat yang ditolak, baik dengan mengizinkan atau melarang, dan selama itu 
merugikan, maka harus dilarang.
Mahakuasa berkata:
{Jadi pisahkan dari wanita ketika mereka sedang menstruasi dan jangan dekati 
mereka}
Orang yang mengatakan: Haid adalah tempat haid membangun ucapannya bahwa yang 
diharamkan adalah persetubuhan, tetapi apa yang ada di atas pusar dan di atas 
pakaian itu boleh, maka benar perkataannya:
{Dan jangan dekati mereka}
Artinya, jangan sampai tersesat di tempat yang mendatangkan celaka, yaitu darah 
haid
{Sampai mereka disucikan, maka ketika Anda disucikan, pergi ke mereka dari mana 
Allah telah memerintahkan Anda}
Dan “mensucikan” dari penyucian adalah sumber penyucian yang mensucikan, dan 
ketika kita merenungkan firman-Nya:
{Jadi saat kamu menyucikan dirimu}
Kami menemukan bahwa dia tidak mengatakan: "Jika mereka disucikan," apa 
perbedaan antara "menyucikan" dan "menyucikan"? “Mensucikan” berarti mereka 
menahan diri dari haid, dan “Mensucikan” berarti mereka telah membasuh diri dari 
haid; Oleh karena itu timbul perselisihan di antara para ulama, segera setelah 
masa haid berakhir dan darah terputus, bolehkah laki-laki bersetubuh dengan 
istrinya, atau haruskah kami menunggu sampai perempuan bersuci dengan mandi?
Untuk keluar dari perselisihan, kami mengatakan: Pepatah yang benar: "Bersuci 
diri" berarti mencuci diri, tidak segera sebelum mandi.
Di antara keajaiban kata-kata Al-Qur'an adalah bahwa kata-kata itu mempengaruhi 
munculnya penghakiman, misalnya firman Yang Mahakuasa:
{Sungguh, itu adalah Al-Qur'an yang mulia * dalam kitab yang tersembunyi * tidak 
ada yang menyentuhnya kecuali yang disucikan}
[Insiden: 77-79] Lalu apa yang dimaksud? Apakah ini berarti bahwa hanya para 
malaikat yang telah disucikan oleh Allah dari najis Al-Qur'an yang dapat 
memegangnya, atau manusia juga berhak memegang Al-Qur'an karena mereka 
disucikan? Beberapa ulama mengatakan: Masalah harus termasuk dalam arti umum 
kesucian.
Kecuali pemurni
{yaitu mereka yang disucikan oleh hukum untuk mereka sucikan; Oleh karena itu, 
ketika seorang Muslim mandi atau berwudhu, dua hal telah terjadi padanya: 
bersuci dan bersuci
Penyucian yang sebenarnya adalah wudhu atau pencucian, dan penyucian adalah 
dengan hukum Allah , seperti halnya Allah memurnikan para malaikat di tempat 
pertama, jadi kami telah menyucikan umat manusia menurut undang-undang.
Dan berbicara kebenaran dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita:}
sampai mereka menyucikan diri
{yaitu, sampai Allah mengizinkan mereka untuk mensucikan diri, maka mereka mandi 
dalam menanggapi hukum Allah bagi mereka untuk mensucikan
}
Kemudian mereka tersesat seperti yang diperintahkan Allah kepadamu.
{Maksud saya di tempat halal
}
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.
{Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Dia, ingin memasukkan seorang wanita ke atas 
Anda, sama seperti Dia meminta Anda untuk menyucikan diri secara finansial, jadi 



Dia, Maha Suci Dia, juga telah menerima Anda untuk disucikan secara spiritual 
dengan pertobatan, jadi Dia membawa masalah ini secara sensual dan moral.
Setelah itu, kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan aturan baru. Keputusan ini 
mengakhiri masalah yang diangkat oleh orang-orang Yahudi
Orang-orang Yahudi biasa memprovokasi bahwa jika seorang pria datang kepada 
istrinya dari belakang, bahkan di depannya - dengan bergabung dengan qaf - anak 
laki-laki itu akan datang dengan juling
“Ciuman” adalah tempat bersetubuh, dan itu tidak berarti masuk ke dalam anus, 
dan Allah melarang, seperti yang biasa dilakukan oleh kaum Lut.
Karena masalah yang diangkat oleh orang-orang Yahudi ini tidak memiliki dasar 
kebenaran, kebenaran ingin menanggapi masalah ini, jadi dia berkata:}
Wanitamu adalah ladangmu, jadi pergilah ke ladangmu sesukamu, dan 
persembahkanlah untuk dirimu sendiri, dan bertakwalah kepada Allah .
{/ (225) Istri-istrimu menggarapmu Bawalah mengolah tanah dan aku memberimu 
keinginan untuk dirimu sendiri, dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah 
bahwa kamu bertemu dengannya dan memberitakan orang-orang beriman (223) Hak 
kepada Yang Mahakuasa memberi jalan untuk kesenangan laki-laki dan wanita pada 
salah satu aspek yang disediakan yang muncul di toko perkecambahan
Kata itu menjadi kenyataan
{bajak}
Di sini untuk menunjukkan bahwa membajak ada di tempat perkecambahan
{Jadi pergilah ke bajakmu}
Dan apa itu membajak? Membajak adalah tempat menanam tanaman, dan Yang Mahakuasa 
telah berfirman:
{Dan hancurkan tanaman dan keturunannya}
[Al-Baqarah: 205] Maka mereka mendatangi wanita itu di tempat menanam, anak itu 
ditanam, dan adapun tempat di mana anak itu tidak tumbuh, janganlah 
mendekatinya.
Beberapa orang telah salah memahami perkataannya:
{Jadi pergilah membajak sesukamu}
Itu berarti bersetubuh dengan seorang wanita di mana saja, dan itu salah; Karena 
mengatakan:
{Wanita Anda adalah bidang untuk Anda}
Artinya tempat menanam tanaman, dan tanaman itu untuk wanita dan pria adalah 
anak, jadi dia di tempat anak beranak, di sisi mana pun yang Anda inginkan.
Kanan berlanjut:
{Dan tawarkan untuk dirimu sendiri}
Artinya, jangan menganggap masalah itu hanya sebagai kenikmatan seksual, tetapi 
Allah SWT menginginkan kenikmatan seksual ini untuk melindungi masalah yang 
muncul dari kesenangan ini. Karena keturunan yang akan datang sebagai hasil dari 
hubungan seksual akan mengalami kesulitan dan biaya.
Oleh karena itu, Allah SWT menghubungkan kerja keras orang tua dan kesengsaraan 
mereka dalam membesarkan anak-anak mereka dengan kesenangan nafsu seksual untuk 
memastikan kelangsungan hidup spesies manusia.
Namun, kebenaran memperingatkan kita untuk menganggap kenikmatan seksual ini 
sebagai dasar untuk berhubungan dengan wanita. Dia berkata:
{Dan tawarkan untuk dirimu sendiri}
Maksud saya, perhatikan baik-baik masalah ini, asalkan itu bukan tujuan, 
melainkan sarana, jadi jangan mengubah sarana menjadi tujuan.
{Dan tawarkan untuk dirimu sendiri}
Artinya, simpan sesuatu untuk diri sendiri yang akan bermanfaat bagi Anda dalam 
beberapa hari mendatang
Jadi asal mula proses seksual adalah prokreasi
{Dan tawarkan untuk dirimu sendiri}
Artinya, jangan mengambil harta benda langsung sebagai tujuan, tetapi ambillah 
untuk apa yang akan datang
Bagaimana kita memperkenalkan diri atau apa yang kita lakukan? Sehingga kita 
tidak menderita dengan mereka yang datang, dan Anda harus memperjelas proses 
ini, sehingga menawarkan diri sesuatu yang akan menghibur Anda, dan melakukan 
apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengajarkan kita.
Ketika berkah ini datang dan Anda mendekati istri Anda, Anda harus menyebut 
Allah dan berkata: "Ya Allah , jauhkan Setan dari saya dan jauhkan Setan dari 
apa yang telah Anda berikan kepada saya."



Beberapa ulama berkata: Dia tidak dapat dipengaruhi oleh sihir, mengapa semua 
itu?
Karena ketika Anda menanamnya, Anda menyebutkan sumbernya, yaitu Allah SWT
Dan selama Anda menyebut Sang Pencipta, Anda telah memberikan kekebalan abadi 
kepada putra Anda
Sebaliknya, seorang anak yang melupakan ayahnya akan tumbuh dewasa ketika dia 
mendekati keluarganya, dan anak-anaknya menjadi mangsa setan.
{Dan tawarkan untuk dirimu sendiri}
Artinya, tawarkan dia apa yang menghibur Anda dan memperpanjang hidup dan 
pekerjaan Anda dalam hidup; Karena ketika Anda menerima masalah dengan niat 
memiliki anak, dan Anda mengingat Allah dan mencari perlindungan dari setan, 
maka Sang Pencipta akan memberkati Anda dengan anak laki-laki yang baik, anak 
ini berdoa untuk Anda, dan dia mengajar anak-anaknya untuk berdoa. Anda, dan 
anak-anaknya berdoa untuk Anda, dan masalahnya tetap seri, sehingga pekerjaan 
Anda tidak berhenti sampai jamnya ditentukan, dan di sini Anda disajikan kepada 
diri sendiri Presentasi terbaik
Berikan bahwa Anda melahirkan anak itu, kemudian dia meninggal, dan Anda berduka 
bersamanya, dan mengambilnya kembali, dan menghitungnya dengan Tuhanmu, bahwa 
Anda telah menghadirkannya, sehingga salah satu pintu Neraka akan ditutup untuk 
Anda.
Jadi, setiap hal harus disebutkan.
dan berikan pada dirimu sendiri
{
Dan kebenaran berkata:}
Dan bertakwalah kepada Allah , dan ketahuilah bahwa kamu akan bertemu dengan-
Nya, dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman.
{arti dari}
Takut akan Allah
{yaitu, jangan marah kepada Tuhanmu dalam salah satu tindakan ini, dan jadilah, 
hai Muslim, dalam ketakwaan ini, dengan kepastian bahwa Anda akan bertemu 
Allah , dan jangan pernah ragu dalam pertemuan ini.
Dan selama kamu takut kepada Allah dan yakin bahwa kamu akan bertemu dengan-Nya, 
tidak ada yang tersisa bagimu kecuali kabar dari surga.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu membuat Allah keberatan dengan sumpahmu
{(/226) Dan janganlah kamu menjadikan Allah sebagai objek sumpahmu, agar kamu 
bertakwa dan bertakwa dan mendamaikan manusia, dan Allah adalah objek kebaikan 
bagimu, dan dalam ayat 24 kamu melakukan tiga hal:
Dan kebenaran bisa jadi dibenci oleh seseorang karena itu berat bagi jiwa
Kedua: Untuk menjadi saleh, yaitu menghindari dosa, dan ketakwaan juga terkadang 
sulit
Ketiga: Mendamaikan antar manusia, yaitu mendamaikan hubungan, dan mendamaikan 
antar manusia dapat menjadi beban, dan itu setelah Anda menahan diri dari 
membuat Allah tunduk pada sumpah.
Dan ketika kebenaran berkata:
{Dan jangan membuat Allah keberatan dengan sumpah Anda.}
Jilbab adalah selubung, dan itu adalah apa yang berdiri di antara dua hal.
{rentan}
Ini juga merupakan hal yang baik untuk semuanya, sehingga dikatakan: "Si anu 
tunduk pada semua tugas."
ada yang bagus
Dan eksposur - seperti yang kita tahu - adalah apa yang berdiri di antara dua 
hal, seperti jika seseorang meletakkan tangannya di atas matanya dan tidak 
melihat cahaya, di sini tangan adalah "keluasan" antara mata manusia dan 
matahari.
Seolah-olah kebenaran berkata: “Aku tidak ingin kamu menjadikan sumpah sebagai 
perdebatan antara manusia dan kebaikan, kebenaran dan ketakwaan.”
Ketika seseorang meminta Anda untuk memaafkan orang yang menyakiti Anda, Anda 
mungkin mengatakan: "Saya bersumpah untuk tidak menghormati orang ini." Dengan 
demikian, Anda membuat sumpah kepada Allah menjadi penghalang antara Anda dan 
kebenaran.
Dan kebenaran ingin pepatah ini memperingatkan kita bahwa bersumpah dengan itu 
tidak diperbolehkan untuk mencegah kebenaran, hubungan kekerabatan, atau 
perdamaian antara manusia.



Dan barang siapa bersumpah dengan sesuatu dan melihat sesuatu yang lain lebih 
baik dari itu, maka hendaklah dia berbuat kebaikan dan menebus sumpahnya. 
Mengapa? Karena ketika seorang mukmin bersumpah untuk tidak berbuat baik, Allah 
menempatkan penghalang antara dia dan kebaikan, dan dengan demikian dia telah 
menentang orang mukmin itu sendiri dengan membuat penghalang itu sebagai sumpah 
demi Allah .
Allah -lah yang memerintahkan kesalehan, ketakwaan, dan perdamaian di antara 
manusia
Jadi kebenaran berkata:
{Dan jangan membuat Allah keberatan dengan sumpah Anda.}
Artinya, kebenaran ingin melindungi proses kebenaran, kesalehan dan reformasi di 
antara orang-orang
Jika Anda bersumpah, hai orang beriman, untuk tidak melakukan operasi ini, maka 
kebenaran ingin Anda melanggar sumpah ini dan melakukan kebajikan, kesalehan dan 
perdamaian di antara orang-orang sehingga Anda tidak bertentangan dengan hukum 
Allah .
Dan ketika kita menemukan suatu masyarakat di mana setiap individu telah 
melakukan kebenaran, dan setiap orang telah menjaga dari dosa, dan setiap orang 
telah melihat di dalamnya konflik antara dua kelompok, maka dia mendamaikan 
konflik ini, bukankah ini pintu masuk ke semua perdamaian?
Karena itu, kebenaran ingin menjaga sumber-sumber kebaikan bagi manusia dan 
tidak menghalangi mereka di depan mereka sendiri
Yang benar adalah yang memerintahkan agar seorang mukmin tidak menjadikan sumpah 
sebagai penghalang antara manusia dan kebenaran, atau antara manusia dan 
ketakwaan, atau antara manusia dan perdamaian antar manusia.
Islam mentolerir masalah mundur dan sumpah palsu dalam kebenaran, sehingga para 
pendahulu yang saleh mengatakan: "Tidak ada sumpah palsu yang lebih baik 
daripada kebenaran."
Jadi, masyarakat di mana kebenaran dilakukan, dosa diperkuat, dan rekonsiliasi 
antara yang berselisih berada dalam kerangka:
{Masukkan kedamaian bersama-sama}
[Al-Baqarah: 208] Dan seseorang boleh menghalalkan segala alasan untuk 
menjauhkan diri dari kebenaran, ketakwaan, atau perdamaian antar manusia.
Tuan kita Abu Bakar Al-Shiddiq, mungkin Allah akan senang dengan dia, setelah 
Misthah bin Uthathah datang dan berbagi dengan orang-orang yang berjuang dalam 
kepalsuan di mana mereka menuduh Ibu Mukminin, Lady Aisha, mungkin Allah akan 
senang dengan dia
Singkatnya, Aisha, mungkin Allah akan senang dengan dia, adalah istri dari 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan 
teman-temannya
Dia telah pergi dengan Messenger Noble dalam Pertempuran Bani al-Mustaliq, dan 
perintah untuk mengenakan jilbab telah terungkap, sehingga Aisha, mungkin Allah 
akan senang dengan dia, keluar di rengga a.
Nabi menyerbunya dan inilah saatnya untuk kembali
Aisha kehilangan kontraknya
Dan dia, semoga Allah senang dengan dia, ringan. Karena makanan pada masa itu 
sedikit
Aisha, mungkin Allah akan senang dengan dia, pergi mencari yang hilang kalung, 
dan ketika mereka membawa kerumunan dari Aisha, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, mereka tidak menyadari bahwa Aisha tidak di dalamnya.
Aisha menemukan dia hilang kalung, dan tentara Rasulullah Allah telah pindah 
jauh dari dia
Saya pikir mereka akan merindukannya dan kembali padanya
Di belakang tentara adalah Safwan bin Al-Mu'tazel Al-Salami, dan Aisha 
mengenalnya, dan dia mengambil tunggangannya, dan Aisha kembali ke Medina
Hadits al-Ifk dimediasi oleh Abdullah bin Abi bin Salul, kepala kemunafikan
Kesedihan dan kesedihan menimpa Lady Aisha untuk jangka waktu yang lama, dan 
kebenaran memperjelas kepalsuan hadits ini
Apa yang dilaporkan tentang ibu dari orang-orang beriman, Aisha, yang adalah 
istri Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, sebelum dia adalah putri Abu Bakar
Dan Abu Bakar adalah teman dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dan jika bukan karena Aisha bahwa apa yang 
terjadi pada Aisha telah terjadi padanya, posisi Abu Bakr akan menjadi posisinya 



ketika kerabatnya, Mistah bin Uthathah, datang dan berpartisipasi dalam 
percakapan kebatilan dengan mereka yang berpartisipasi. Dalam hadits al-Ifk, dan 
ketika Allah membersihkannya, Abu Bakar akan datang, dan dia menghabiskan di 
sebuah flat, dan dia akan memotong pemeliharaan darinya dan berkata: “Demi Allah 
, aku tidak akan pernah menghabiskannya. ” Mengapa? Karena dia berpartisipasi 
dalam hadits Ifk
Masalahnya, di wajahnya, adalah saleh
Oleh karena itu, dia akan menahan diri dari tunjangan di flat Ibnu Uthahah, 
karena flat itu berada di tengah
Tetapi lihatlah standar kesempurnaan, keindahan, dan keutamaan di sisi Allah , 
karena kebenaran telah menjelaskan bahwa ini adalah jalan dan itu adalah jalan 
lain, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Tidak Aotl Ulloa terima kasih dan amplitudo bahwa Iwtwa awal Alqrbya dan orang 
miskin dan imigran demi Allah dan untuk memaafkan dan memaafkan tidak mencintai 
Allah untuk memaafkan Anda dan Allah Maha Pengampun, Penyayang.}
[An-Nur: 22] Jika kamu ingin Allah mengampuni kamu, apakah kamu tidak akan 
mengampuni orang yang berbuat salah kepadamu?
Dan selama kamu ingin Allah memaafkanmu, maafkan kesalahan orang lain
Dia mengatakan kebenaran Yang Mahakuasa kepada Abu Bakar; Karena dia berdiri 
dalam posisi seorang pria yang bertarung dengan mereka yang bertarung, namun dia 
memberi tahu dia bahwa ini tidak benar
Mahakuasa berkata:}
Dan janganlah kamu membuat Allah keberatan dengan sumpahmu, supaya kamu bertakwa
{Jangan mengatakan: Aku bersumpah demi Allah bahwa saya tidak akan melakukan 
kebaikan itu, saya tidak akan melakukannya, karena Allah senang dengan Anda 
untuk melanggar sumpah Anda dan menebus sumpah Anda.
}
Dan janganlah kamu menjadikan Allah sebagai pengingkaran terhadap sumpahmu, agar 
kamu bertakwa dan bertakwa dan mendamaikan manusia, dan Allah Maha Mendengar.
{
Allah swt berfirman kepada kita: Aku tidak ingin kamu menjadikan sumpah demi Aku 
sebagai penghalang, yaitu penghalang atau penghalang untuk berbuat baik.
Misalnya, jika Anda diminta untuk memaafkan orang yang menyakiti Anda, jangan 
katakan: Saya bersumpah untuk tidak menghormatinya karena dia tidak layak, maka 
Anda telah menjadikan sumpah kepada Allah sebagai penghalang kebenaran.
Seolah-olah Allah Yang Mahakuasa ingin mengatakan kepada Anda: Tidak, saya 
melampaui sumpah saya; Jika Anda bersumpah untuk tidak benar, atau tidak saleh, 
atau tidak untuk mempertahankan hubungan kekerabatan, atau tidak untuk 
mendamaikan antara dua bangsa, saya telah memaafkan sumpah.
Dan hadits mengatakan: "Siapa pun yang bersumpah dan menemukan sesuatu yang 
lebih baik dari itu, biarkan dia yang lebih baik datang dan menebus sumpahnya." 
Dengan demikian, Allah SWT melindungi tindakan kebenaran, melindungi kesalehan 
dan melindungi proses reformasi di antara orang-orang, dan jika Anda telah 
bersumpah kepada Allah untuk tidak melakukannya, mengapa? Karena ketika Anda 
bersumpah demi Allah untuk tidak melakukannya, dan Anda membuat Allah SWT 
sebagai penghalang, Anda telah bertentangan dengan undang-undang itu sendiri. 
Karena Allah -lah yang memerintahkan kebajikan, pembaruan dan ketakwaan, maka 
jangan jadikan sumpah manusia sebagai penghalang untuk pelaksanaan pendekatan 
Tuhan umat manusia.
}
Dan janganlah kamu menjadikan Allah sebagai penghalang sumpahmu, agar kamu 
bertakwa dan bertakwa dan mendamaikan antar manusia
{Jika Anda telah bersumpah untuk meninggalkan kewajiban, Anda harus mengambil 
sumpah
Dia melanggarnya dan membuat penebusan baginya, dan hukum yang sama berlaku 
untuk orang yang mencegah hartanya seperti hewan, mesin atau mobil dari yang 
digunakan oleh orang-orang dengan dalih bahwa dia bersumpah untuk tidak 
meminjamkannya kepada siapa pun, dan ini adalah sesuatu yang banyak terjadi di 
pedesaan.
Allah, Yang Maha Tinggi, menutup ayat tersebut dengan ucapan yang mulia:}
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{
Dia, Maha Suci Dia, Mendengar sumpah yang kamu ucapkan, dan Dia mengetahui 
niatmu, apakah itu baik atau jahat. Jangan mengambil sumpah sebagai alasan untuk 



mencegah kebenaran, kesalehan dan reformasi
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara tentang sumpah, memberi kita 
dasar untuk mempertimbangkan apakah itu sumpah, benar atau sia-sia, dan dari 
rahmat Allah bahwa Dia, Maha Suci Dia, hanya mengambil sumpah yang memegang 
hati, yaitu orang yang pemiliknya tidak ingin merusaknya.
Misalnya, sumpah yang diucapkan di lidah orang, seperti ucapan mereka: “Demi 
Allah , jika Anda tidak melakukan ini dan itu, saya akan melakukan ini dan itu 
kepada Anda,” “Demi Allah , saya akan mengunjungi Anda. kamu”, “Demi Allah , apa 
niatku” atau sumpah serapah berdasarkan dugaan; Jika Anda bersumpah dengan 
mengatakan: "Demi Allah , ini terjadi" dan Anda tidak yakin itu akan pernah 
terjadi, tetapi Anda tidak berniat berbohong
Adapun sumpah palsu, itu adalah sumpah dan sumpah yang kamu ketahui adalah 
dusta, dan kamu bersumpah sebaliknya dari apa yang kamu ketahui, seolah-olah 
kamu telah menyaksikan seseorang mencuri atau dibunuh dan bersumpah demi Allah 
bahwa dia tidak mencuri atau tidak dibunuh.
Untuk semua itu, Allah SWT menyelesaikan masalah ini dengan mengatakan:}
Allah tidak akan menghukum Anda karena omong kosong dalam sumpah Anda, tetapi 
Dia akan menghukum Anda atas apa yang telah diperoleh hati Anda.
{(/227) Allah tidak akan membawa Anda ke tugas untuk omong kosong sumpah Anda, 
tetapi Dia akan membawa Anda ke tugas untuk apa yang telah hati Anda dapatkan. 
Sebagai imbalan karena dia benar, saleh dan rukun, jika dia menerima pencabutan 
kami dari sumpah ini, karena dia memiliki pahala dalam melakukan kebaikan.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{apa yang telah diperoleh hatimu}
Ini adalah arti yang sama dari ayat:
{Dan Dia tidak akan menghukum Anda untuk apa yang Anda ambil dari sumpah.}
[Al-Ma'idah: 89] Artinya, apa yang dipegang dalam jiwa dan yang tertanam dalam 
diri Anda, tetapi apa yang lewat lidah, Allah tidak akan menyalahkan kita 
karenanya.
{ Allah tidak akan menghukummu karena omong kosong dalam sumpahmu}
Sumpah adalah jamak dari sumpah, dan sumpah adalah sumpah atau sumpah, dan itu 
disebut sumpah. Karena di masa lalu, jika mereka bersekutu, masing-masing dari 
mereka akan bersumpah dengan sumpah temannya, dan itu karena sumpah adalah 
mangsa aktif.
Ngomong-ngomong, korban perempuan yang aktif, jangan mengira bahwa dia melakukan 
latihan dan latihan, melainkan dia melakukannya dengan karakter, yaitu 
sebagaimana Allah menciptakannya, jadi dia terpaksa melakukan sesuai dengan 
ciptaannya.
Karena itu, ketika Anda menemukan seseorang yang tangan kanannya tidak berfungsi 
dan dia melakukan pekerjaannya dengan tangan kiri, jangan coba-coba membuatnya 
menggunakan tangan kanan daripada tangan kiri; Karena usaha Anda sia-sia; Karena 
alasan mengapa dia menggunakan kiri daripada kanan adalah alasan bawaan, 
perangkat untuk mengendalikan gerakan di otak adalah yang menyetujui hal ini: 
jika makhluk berada di belahan otak kanan, maka tangan kanan adalah agennya, dan 
jika ada makhluk di belahan otak kiri, maka tangan kiri yang bekerja
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa orang yang menulis dengan tangan kirinya 
lebih mahir menulis dengannya daripada orang yang kadang-kadang menulis dengan 
tangan kanan, dan dari sini kami mengatakan: Adalah salah jika mencoba mengubah 
perilaku orang yang bekerja. dengan tangan kirinya, bukan tangan kanannya; 
Karena itu omong kosong, itu tidak akan membuahkan hasil
Dan terkadang Anda menemukan perangkat yang mengontrol gerakan tangan yang 
terletak di tengah dan tengah otak dan mengirimkan gerakan seimbang ke tangan 
kanan dan tangan kiri secara bersamaan, dan karena itu Anda menemukan seseorang 
yang menulis dengan tangan kanan dan kirinya. tangan bersama pada kecepatan yang 
sama dan dengan kesempurnaan yang sama, dan melakukan tindakan dengan itu secara 
otomatis dan normal, dan Allah memiliki urusan dalam ciptaan-Nya, Dia memberi 
kita bukti bahwa Dia tidak diatur oleh aturan, Dia mampu membuat tangan kanan 
bekerja , dan dia mampu membuat tangan kiri bekerja, atau keduanya bekerja sama 
dengan kekuatan yang sama, atau membuat kedua tangan tidak dapat dioperasikan
Bukan proses mekanis di luar kehendak Allah , tapi semuanya tunduk pada 
kehendak-Nya
{ Allah tidak akan menghukummu karena omong kosong dalam sumpahmu}
Yang dimaksud dengan umpatan adalah umpatan, dan umpatan merupakan salah satu 
makna takwa, yang diambil dari kata umpatan, yaitu mempersatukan orang untuk 



melakukan sesuatu.
Dan ketika kita bersekutu untuk bekerja, kita membagi pekerjaan di antara kita, 
dan ketika kita melakukannya, mudah bagi kita semua untuk melakukannya.
{ Allah tidak akan menegurmu karena sumpah palsumu, tetapi Dia akan membalasmu 
atas apa yang telah hatimu kerjakan, dan Allah Maha Pengampun.}
Menghasilkan adalah proses sukarela
Karena kamu satu jam bersumpah demi Allah tanpa niat, Dia tidak akan 
menyalahkanmu, dan ini adalah bukti bahwa Allah itu luas dan sabar
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Bagi mereka yang menunggu empat bulan istri mereka, maka jika mereka 
melakukannya, maka Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
(228) Bagi orang-orang yang berlindung dari istri-istri mereka, masa tunggu 
empat bulan, dan jika mereka memenuhinya, maka Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
Beberapa orang tidak dapat berpantang dari istri mereka sendiri, sehingga mereka 
bersumpah untuk tidak mendekati mereka sampai sumpah mencegah dan mendorongnya 
untuk melakukannya.
Ini umum di kalangan orang Arab sebelum Islam
Laki-laki akan menahan diri untuk tidak berhubungan dengan istrinya di tempat 
tidur untuk jangka waktu yang dia inginkan, dan beberapa dari mereka bersumpah 
untuk tidak mendekati istrinya untuk waktu tertentu, dan sebelum waktu ini 
berakhir, dia bersumpah lagi untuk memperpanjang periode tersebut. untuk waktu 
yang lain, dan seterusnya sampai masalah itu menjadi proses penghinaan bagi 
wanita, kemarahannya, dan menahan diri dari melakukan haknya untuk hidup bersama 
dalam perkawinan.
Menyia-nyiakan hak istri untuk menikmati suaminya
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mengakhiri masalah ini, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
tidak mengakhirinya demi satu pihak atas yang lain, melainkan dengan keadilan 
Sang Pencipta, Maha Bijaksana, Maha Penyayang untuk hamba-Nya.
Dimungkinkan untuk mengkriminalisasi dan melarangnya sepenuhnya dan mencegah 
orang darinya
Tapi Dia, Maha Suci Dia, Maha Mengetahui misteri dan sifat jiwa manusia. Anda 
mungkin melihat seorang wanita mengambil keuntungan dari keinginan pria 
untuknya, baik untuk kecantikan dalam dirinya atau untuk menyalakan keinginan 
pria, jadi dia mencoba untuk merendahkannya; Oleh karena itu, Allah memberikan 
hak kepada laki-laki untuk berpantang dari istrinya selama empat bulan, tetapi 
lebih dari itu, wanita tidak tahan suaminya berpantang darinya.
{Bagi mereka yang menunggu empat bulan istri mereka, maka jika mereka 
melakukannya, maka Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
Islam ingin membangun kehidupan perkawinan di atas dasar yang realistis dan 
bukan di atas ide-ide yang menyesatkan dan tidak adil yang tidak terbukti di 
hadapan kenyataan.
Ada perbedaan antara kontrol dan penindasan; Penindasan meninggalkan kesempatan 
bagi penyakit untuk menyebar secara rahasia sampai meletus dalam dorongan jiwa 
manusia tanpa direncanakan dan tanpa tindakan pencegahan.
Dalam semua pekerjaan mereka, manusia tunduk pada teori ini, bahkan dalam 
industri mereka. Mereka yang membuat ketel uap, misalnya, memberi tekanan pada 
ketel di mana gas dapat dikompresi dan meledakkannya. Mereka membuat jalan 
keluar untuk mereka sehingga tekanan berlebih dapat dihilangkan, jika ada, dan 
mereka dapat merancang sistem otomatis di mana pikiran tidak ikut campur, 
melainkan mengendalikan mesin itu sendiri.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, telah menetapkan pada makhluk-Nya siapa yang 
telah Dia ciptakan dengan jelas, dan telah mengatur bagi mereka pembentukan 
keluarga di atas dasar yang kokoh.
Islam membangun sistem ini pertama-tama di atas keutuhan, kemurnian dan kesatuan 
akidah sehingga pengaruh tidak akan tersebar di antara komponen-komponen 
keluarga. Oleh karena itu, dilarang bagi seorang Muslim untuk menikah dengan 
seorang musyrik, dan dilarang bagi seorang wanita Muslim untuk menikah dengan 
seorang musyrik.
Dan kemudian kami belajar arti pertemuan naluriah antara pasangan
Dan Allah SWT menginginkan agar naluri tidak dilepaskan setiap saat dalam 
kehidupan perkawinan, maka Dia menjadikan menstruasi sebagai periode di mana 
hubungan seksual dilarang dan berfirman:
{Jadi terpisah dari wanita saat menstruasi}



[Al-Baqarah: 222] Jadi, kebenaran mengatur hubungan seksual antara pasangan 
dengan cara yang sehat dan bersih
Allah SWT mengetahui bahwa jiwa manusia dapat mengatur dirinya sendiri. Karena 
seseorang adalah kecelakaan yang memiliki awal dan akhir, dan segala sesuatu 
yang merupakan kecelakaan pasti mengalami perubahan
Jika seorang pria bertemu seorang wanita,
Pertemuan ini harus ditentukan dalam terang pendekatan Allah ; Karena jika 
pertemuan berlangsung sesuai dengan pendekatan manusia dan emosi mereka, itu 
akan ditakdirkan untuk gagal. Karena kurikulum manusia bervariasi dan waktunya, 
dan oleh karena itu pertemuan seorang pria dengan seorang wanita harus sesuai 
dengan standar Allah .
Allah mengetahui bahwa jiwa memiliki dorongan dan perubahan, dan sangat mungkin 
terjadi konflik antara pasangan, maka Allah SWT membuat pelampiasan di mana 
suami bernafas untuk disiplin yang mencari disiplin dan pelestarian. proses ini; 
Oleh karena itu, Allah menetapkan baginya suatu jangka waktu untuk bersumpah 
untuk tidak mendekati istrinya, dan Allah tidak menjadikan waktu itu mutlak, 
melainkan membatasinya dengan bersumpah agar urusannya benar.
Kebenaran menginginkan perlakuan, bukan kekejaman
Jika pria itu tidak disumpah dengan benar, dia mungkin berubah pikiran dengan 
mendatangi istrinya, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:}
bagi mereka yang mengambil dari istri mereka masa tunggu empat bulan
{Dengan kata lain, Anda, suami, bersumpah untuk tidak mendekati istri Anda 
selama empat bulan, tetapi jika jangka waktunya melebihi empat bulan, maka itu 
tidak akan menjadi disiplin, melainkan bahaya.
Dan Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, ingin mendisiplinkan, 
bukan mencelakai
Jika lewat waktu, maka suami adalah pelanggar dan tidak berhak
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta kecenderungan, emosi dan naluri, dan 
Dia mengkodifikasikannya dalam peraturan yang tepat.
Dia, Yang Mahakuasa, memberi kita bukti akan hal itu. Dalam Khalifah Umar Ibn 
Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, Omar lewat di tengah malam, 
dan dia mendengar seorang wanita mengatakan ayat-ayat yang terkenal: Malam ini 
adalah panjang dan sisinya berwarna hitam, dan itu membuat aku tidak bisa tidur, 
kecuali orang yang memainkannya. Wanita menderita kesepian terhadap pria, dan 
penderitaan akan mendorongnya ke perilaku yang tidak benar, tetapi ketakwaan 
Allah yang mencegahnya dari menyimpang.
Mungkin untuk bertanya bagaimana Umar mendengar wanita ini berjalan di jalan, 
dan saya berkata: Wanita itu memiliki perasaan ini, dia bernyanyi dalam 
keheningan malam, dan ketika malam tiba, tidak ada suara, sehingga mudah untuk 
mendengar apa yang dikatakan di dalam rumah. Apakah Umar tidak mendengar kata-
kata wanita yang berdebat dengan putrinya tentang pemalsuan Susu? Dan ketika Al-
Faruq mendengar kata-kata wanita yang menderita kesepian ini kepada pria itu, 
dia pergi dengan sifatnya yang sehat dan kecemerlangan yang cerah kepada 
putrinya Hafsa, ibu orang-orang beriman, semoga Allah meridhoinya, dan berkata: 
dia: Betapa sabarnya seorang wanita setelah seorang pria, dan dia berkata: Dari 
enam bulan hingga empat bulan
Usia Umar menjadi setahun kemudian, yang menjadi konstitusi, yaitu bahwa seorang 
prajurit Muslim tidak boleh dipisahkan dari keluarganya selama empat bulan.
Jadi, Allah SWT berfirman:
bagi mereka yang mengambil dari istri mereka masa tunggu empat bulan
{Dia mendahului kejadian Umar, lalu meninggalkan hak realitas kehidupan untuk 
menunjukkan kepada kita kebenaran dari apa yang dia tetapkan untuk kita, dan 
Umar datang untuk mengambil keputusan dari realitas kehidupan.
}
lalu fay
{yaitu, jika pria itu kembali, dan ingin dekat dengan istrinya, sebelum empat 
bulan berlalu; Seorang pria memiliki hak untuk menebus sumpahnya, dan masalahnya 
selesai
Tetapi jika empat bulan telah berlalu dan boikot itu melebihi jangka waktunya, 
maka suami diperintahkan untuk mencabut sumpah atau menceraikannya, dan jika 
suami menolak, penguasa menceraikannya.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan jika mereka memutuskan untuk bercerai, maka Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.



{ (/229) Dan jika mereka memutuskan untuk bercerai, maka Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui (227). Para ulama berbeda; Apakah istri menembakkan 
tembakan yang tidak dapat dibatalkan atau tembakan reaksioner? Arti kata “cerai 
yang dapat dicabut” diambil dari kata yang sama, artinya suami berhak mengambil 
kembali istrinya tanpa izin atau persetujuannya.
Adapun perceraian yang tidak dapat dibatalkan, tidak ada pengembalian kecuali 
dibuat kontrak baru dengan mahar baru
Dan perceraian di Al-Ilaa' adalah baynunah kecil, dan itu adalah yang 
membutuhkan kontrak baru dan mahar, jika tidak ada dua perceraian yang 
mendahului.
Baynunah Agung, yang digambarkan memiliki tiga, istri di dalamnya diceraikan 
tiga kali, sehingga tidak benar bagi suami untuk mengembalikannya kecuali dia 
menikah dengan suami lain, hidup bersamanya kehidupan perkawinan yang lengkap, 
kemudian menceraikannya untuk apa pun. alasan, dan setelah itu suaminya yang 
lama berhak untuk memeriksanya dan mengembalikannya kepadanya dengan kontrak dan 
mahar Mereka baru, tetapi setelah dia cemburu dengan pernikahannya dengan pria 
lain
Dan Allah SWT menyajikan masalah ini dan berfirman:
{Bagi orang-orang yang menunggu empat bulan istri mereka, maka jika mereka 
melakukannya, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}
[Al-Baqarah: 226-227] Islam adalah agama realistik yang memberikan suami muslim 
hal-hal untuk meredakan amarahnya, dan hal-hal yang memungkinkan dia untuk 
mendisiplinkan istrinya, tetapi Islam tidak menyukai pria yang terlalu jauh 
dalam disiplin.
Dan jika dia melampaui empat bulan, kami katakan kepadanya: Harus ada batasnya
Setelah itu, hak, kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi, dalam tugas, pindah ke 
berbicara tentang perceraian, dan dia berbicara sebelumnya tentang pernikahan 
dan kesetiaan, sampai perceraian mencapai
Ketika kita merenungkan posisi Islam tentang perceraian, kita menemukan bahwa ia 
mengucapkan kata-kata realistis yang sesuai dengan kecenderungan manusia. Karena 
selama kita cemburu, ada kemungkinan peristiwa atau perasaan terjadi dalam 
kehidupan pasangan yang tidak diperhitungkan pada saat pernikahan.
Dibolehkan bagi seseorang pada saat menikah dimotivasi oleh panasnya satu ratu, 
dan setelah itu, ketika realitas kehidupan datang, ia dirasuki oleh banyak 
fakultas, dan masalah seksual dapat mendominasinya, dan mendorongnya. untuk 
menikah, dan untuk memuaskan hasrat seksualnya, dia mungkin mengabaikan seluruh 
kemampuan dirinya. Naluri manusia Jiwa manusia mengingatkan standar lain yang 
ingin dia lihat pada istrinya, tetapi dia tidak menemukannya, dan dia bertanya-
tanya apa yang dia sembunyikan darinya? Itu tersembunyi oleh godaan pandangan 
seksual, karena dia melihat wanita sebelum menikah dari satu sudut, dan tidak 
melihat aspek lainnya.
Misalnya, suami mungkin menemukan bahwa moral istri tidak sesuai dengan 
moralnya, dan dia mungkin menemukan pemikiran dan budaya istrinya tidak sesuai 
dengan pemikiran dan budayanya, dan mungkin dia menemukan ketidakcocokan 
emosional antara dia dan istrinya dan tidak ada keharmonisan psikologis yang 
terjadi. di antara mereka, dan emosi – seperti yang kita ketahui – tidak 
memiliki hukum.
Mungkin saja seorang pria tidak bisa puas dengan satu pesta seksual, jadi dia 
tidak membangun hidupnya di atas kemurnian, melainkan ingin istrinya menjadi 
murni dan suci dalam hidupnya bersamanya, sambil memberikan dirinya kebebasan 
untuk menghitung. pesta seksualnya dengan lebih dari satu wanita, dan sebaliknya 
dapat terjadi. Ini untuk seorang pria untuk menemukan bahwa satu wanita cukup 
baginya, tetapi wanita itu menginginkan lebih dari satu pria
Seorang pria mungkin murni dalam hidup, dan istrinya mungkin bersedia membawakan 
uangnya dengan cara apa pun, tetapi mereka berbeda
Seorang wanita mungkin suci dalam hidup, dan dia tidak puas bahwa suaminya harus 
mencari nafkah dari uang haram
Dari sini muncul perselisihan, perselisihan muncul ketika salah satu pasangan 
ingin hidupnya bersih, murni, lurus, dan yang lain tidak melihatnya.
Gambaran seperti itu ada dalam kenyataan di sekitar kita, berapa banyak rumah 
yang berada dalam kesulitan ketika unit keluarga menghilang, dan pandangan satu 
pasangan tentang berbagai hal berbeda dari yang lain.
Inilah penyebab perselisihan yang terjadi di antara pasangan ketika salah satu 
pasangan tidak puas dengan temannya



Jika seorang pria dan istrinya menyepakati kesucian, kemurnian, dan amal, hidup 
mereka akan benar
Oleh karena itu, Islam hadir dengan undang-undangnya yang agung untuk 
disesuaikan dengan semua keadaan kehidupan. Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:}
Wanita yang diceraikan menunggu dirinya untuk tiga bacaan, dan tidak boleh bagi 
mereka menyembunyikan apa yang telah diciptakan Allah .
{/ (230) dan bercerai karena tiga periode menstruasi mereka tidak boleh 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah di dalam rahim, jika mereka percaya 
kepada Allah dan Hari Akhir dan suami mereka layak dibrdhn itu jika mereka 
menginginkan pembaruan dan mereka menyukai Pemajuan Kebajikan dan laki-laki 
memiliki derajat, dan Allah Maha Perkasa, Bijaksana (228), seluruh ayat Ini 
termasuk ketentuan yang diamanatkan, dan ketentuan yang diamanatkan pertama 
adalah:
{Dan wanita yang bercerai berbaring menunggu tiga bacaan.}
Kita dapat mencatat bahwa putusan itu tidak muncul dalam bentuk perintah, tetapi 
dalam bentuk predikat, maka beliau bersabda:
{Dan wanita yang bercerai berbaring menunggu tiga bacaan.}
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan aturan yang tak terelakkan, 
itu tidak datang kepadanya dalam bentuk perintah konstruksi, tetapi datang 
kepadanya dalam bentuk berita. Artinya adalah bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, 
ketika Dia memerintahkan, hal itu bertepatan dengan orang-orang yang beriman 
dalam kepatuhan, dan kepatuhan diterapkan dalam semua detail sehingga tidak ada 
kasus yang menyimpang darinya.
{Dan wanita yang bercerai berbaring menunggu tiga bacaan.}
Dibolehkan mengambil ayat tersebut dalam pengertian lain, yaitu bahwa Allah 
telah berfirman:
{Dan wanita yang diceraikan menunggu untuk diri mereka sendiri}
Ini akan menjadi berita
Dan kami katakan bahwa berita tersebut mengandung kebenaran dan kebatilan, Allah 
telah berfirman bahwa, maka barang siapa yang ingin beriman kepada firman 
Allah , hendaklah dia melaksanakan hukumnya, dan barang siapa yang ingin 
memerangi Allah dengan mengingkari dan tidak mempercayainya, maka dia 
melakukannya. tidak melaksanakan hukum itu, dan dia melihat pada dirinya tanda 
kekafiran dan itu jelas kerugian. Bukankah ini lebih wajib dari yang lain? ? 
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Alkhbaythat untuk Khpethein dan Alkhbaython untuk Khbaythat dan hal-hal baik 
untuk Taibin dan hal-hal baik dari hal-hal baik Oolaik Mbraun, yang mereka 
katakan untuk mereka pengampunan dan pemberian yang murah hati}
[An-Nur: 26] Kalaupun ini berita, itu adalah konstruksi undang-undang yang boleh 
ditaati atau dilanggar, tetapi Allah meminta kita untuk menjadi seperti ini.
{yang jahat untuk yang jahat}
Itu artinya Tuhanmu menginginkanmu menjadi
{yang jahat untuk yang jahat}
dan menjadi
{hal yang baik adalah untuk yang baik}
Ini tidak berarti bahwa realitas harus seperti yang ada dalam ayat tersebut. 
Akan tetapi kenyataannya akan seperti itu jika kita melaksanakan firman Allah , 
dan akan berbeda jika kita mendurhakai Allah dan memberontak terhadap hukum-Nya.
Arti yang sama ada dalam ayat:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97] Artinya, membuat orang-orang yang masuk ke Rumah Suci selamat
Dan mungkin saja seseorang akan mendurhakai Allah dan tidak membuat Rumah Suci 
aman
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan wanita yang bercerai berbaring menunggu tiga bacaan.}
Ini adalah aturan yang diamanatkan yang layak untuk ditegakkan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah , dan dikatakan:
{ mengintai }
Artinya, mereka menunggu, dan kata-kata di sini sangat cocok dengan tempatnya. 
Al-Mutarbisa adalah wanita yang diceraikan, dan makna mutlaknya adalah dia penuh 
kasih sayang padanya, dan dia menunggu akhir masa tunggunya sampai dia dianggap 
memenuhi syarat untuk menikah dengan suami lain.
Dan pepatah mulia itu tidak berakhir dengan mengatakan:



{ mengintai }
Tapi dia berkata:
{mereka menunggu sendiri}
Meskipun penguntit itu sama mutlaknya; Hal ini karena kesadaran diri yang 
bertanggung jawab dan jiwa yang memerintahkan kejahatan berada dalam perjuangan 
dari waktu ke waktu dan itu
{tiga bacaan}
Dan "Qura" adalah jamak dari "Qura" yang merupakan periode menstruasi atau 
kemurnian yang ada di antara dua menstruasi.
Dan Allah SWT berfirman:
{tiga bacaan}
Dan apa artinya? Apakah itu menstruasi atau kesucian? Yang dimaksud dengan dia 
adalah kesucian, karena dia berkata: "tiga" dengan ta', dan kita tahu bahwa ta' 
datang dengan maskulin, dan tidak datang dengan feminin, dan "menstruasi" adalah 
feminin dan "kemurnian" adalah maskulin , kemudian,
{tiga bacaan}
Mereka adalah tiga urutan murni
Sebabnya adalah putusnya tali silaturrahim dan memberikan waktu kepada suami 
istri untuk memeriksakan diri, mungkin setelah penyucian pertama atau kedua 
salah satu dari mereka merindukan yang lain, dan masalah kembali seperti semula, 
tetapi jika tiga penyucian telah berlalu, tidak ada harapan atau harapan untuk 
kembali.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Dan tidak halal bagi mereka menyembunyikan apa yang telah diciptakan Allah dalam 
rahim mereka.
{Apa arti dari penciptaan? Penciptaan adalah penciptaan sesuatu yang tidak ada, 
dan hal yang tidak ada ini adalah kehamilan atau menstruasi, dan wanita hamil 
memiliki beberapa yang datang dalam perkataannya yang benar.
{Dan wanita hamil memiliki hak untuk melahirkan.}
[Talaq: 4] Adapun wanita yang tidak mampu mengandung dan tidak hamil, maka waktu 
tunggunya adalah haidh dan bersuci tiga kali. Ada kasus ketiga:
{Dan bagi perempuan-perempuanmu yang putus asa dari haid, jika kamu tertib, maka 
masa tunggunya adalah tiga bulan.}
[Perceraian: 4] artinya wanita yang berhenti haid dan masa tunggunya adalah 
“tiga bulan”. Hukumnya sama bagi seorang gadis yang belum haid, yaitu masa 
tunggunya adalah tiga bulan.
Jadi, masa tunggunya ada dua kasus: * Jika dia tidak hamil, maka masa tunggunya 
adalah tiga bacaan, yaitu tiga murni, jika dia salah satu yang sedang mengerami 
* Jika dia hamil, maka masa tunggunya adalah Melahirkan.
* Jika dia tidak hamil dan telah mencapai menopause dan tidak lagi menstruasi, 
atau dia masih muda dan belum mencapai usia menstruasi, periode ini dan itu 
adalah tiga bulan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan tidak halal bagi mereka menyembunyikan apa yang telah diciptakan Allah dalam 
rahim mereka.
{Menunjukkan bahwa wanita tersebut memiliki kesaksiannya sendiri dalam hal yang 
berkaitan dengan dirinya, dan hanya dia yang mengetahuinya
Dan dialah yang memutuskan sendiri masalahnya, maka dia berkata: Saya hamil atau 
tidak, dan dia tidak boleh menyembunyikannya, karena bisa jadi dia hamil dan 
setelah itu dia menyembunyikan apa yang ada di dalam rahimnya sehingga dia 
melakukannya. tidak menunggu lama kehamilan dan menikah dengan pria lain, dan 
anak itu dikaitkan dengan orang lain selain ayahnya, sehingga kehamilan biasanya 
berlangsung sembilan bulan, tetapi Ada pengecualian, karena ada kehamilan tujuh 
bulan, dan kadang-kadang enam bulan
Seorang wanita yang diceraikan dapat menikah setelah tiga bulan dan mengklaim 
bahwa dia hamil oleh suami baru dan bahwa kehamilannya hanya berlangsung tujuh 
atau enam bulan
Dan sebagian dari kita mengetahui kisah seorang wanita hamil dalam enam bulan. 
Mereka membawa seorang wanita untuk Utsman tuan kita, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, karena ia melahirkan enam bulan, jadi dia ingin membangun hukuman 
untuk perzinahan pada dirinya, sehingga Imam Ali bin Abi Thalib turun tangan dan 
mengatakan: Bagaimana Anda membangun hukuman baginya karena dia lahir selama 
enam bulan? Apakah kamu tidak membaca firman kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya Dan 
ditinggikan? Usman berkata: Apa yang dikatakan kebenaran tentang itu? Kemudian 



Imam Ali membacakan firman Allah :
{Dan ibu menyusui anak mereka selama dua tahun penuh}
[Al-Baqarah: 233] Artinya, dia menyusui bayi yang baru lahir selama dua puluh 
empat bulan, dan dalam ayat lain, kebenaran mengatakan:
{Ibunya menggendongnya di bawah tekanan, melahirkannya di bawah tekanan, dan 
kehamilan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}
[Al-Ahqaf: 15] Jika kita ambil dari ayat pertama dua puluh empat bulan, yaitu 
masa menyusui, dan kita kurangi dengan tiga puluh bulan yang menggabungkan 
kehamilan dan menyusui pada ayat kedua, kita memahami bahwa kehamilan itu boleh 
jadi. enam bulan
Di sini, tuan kita Utsman berkata dengan heran: Demi Allah , saya tidak mengerti 
ini
Oleh karena itu, kehamilan enam bulan dimungkinkan, dan dari sini kita memahami 
hikmah dalam ayat Yang Mahakuasa:}
Dan tidak halal bagi mereka menyembunyikan apa yang telah diciptakan Allah dalam 
rahim mereka.
{, agar wanita itu tidak mengaku bahwa dia tidak hamil dan menikah dengan laki-
laki lain dan mengatribusikan kepadanya seorang anak laki-laki yang bukan dari 
garis keturunannya, dan ini menimbulkan lebih dari satu masalah, termasuk bahwa 
anak laki-laki itu tidak mewarisi dari ayah yang pertama. , dan mahramnya tidak 
lagi diharamkan baginya, maka saudara perempuannya dari ayahnya bukan lagi 
saudara perempuannya, begitu pula bibi dan bibinya dari pihak ayah.
Dari pihak suami kedua, anak itu memperoleh hak yang tidak sah darinya, dia akan 
mewarisi darinya, dan mahram dari suami kedua menjadi mahramnya, dan dia 
memasuki mereka tanpa hak dan melihat aurat mereka, dan terjadi campur tangan 
yang tidak sah. .
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan tidak halal bagi mereka menyembunyikan apa yang telah diciptakan Allah dalam 
rahim mereka.
{Ini adalah pepatah yang kebenaran bermaksud bahwa hidup didasarkan pada 
kemurnian, kehormatan dan kesucian, dan bahwa tidak ada yang melanggar hak orang 
lain
Ini untuk kehamilan
Bagaimana kasus menstruasi? Juga tidak boleh baginya menyembunyikan haidnya 
untuk memperpanjang masa tunggu bersama suaminya
Dan kebenaran berkata:}
Jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir
{
Apa hubungan iman di sini dengan aturan hukum? Ini adalah hubungan yang dekat; 
Karena kehamilan atau haid adalah masalah ringan yang tidak diatur oleh hukum 
yang nyata, tetapi yang mengaturnya adalah proses iman, dan itulah sebabnya 
dikatakan: “Yang ghaib hanya dijaga oleh yang ghaib.”
Dan terus benar:}
Dan suami mereka memiliki hak untuk mengembalikan mereka ke sana.
{Dan Baal adalah suami, dan dia adalah Tuhan, Tuan, dan Pemilik, dan selama masa 
penantian, suami berhak mengembalikan istrinya kepada kesempurnaannya, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:}
dan suami mereka berhak mengembalikannya
{Apakah ini berarti ada orang yang bisa berbagi tanggapan suami? Karena 
kebenaran datang dengan sebuah kata}
Baik
Di permukaan, itu memberi hak kepada non-suami untuk mempertimbangkan kembali? 
Tidak, yang dimaksud disini tidak ada hak siapapun selain suami. Sanggahan dalam 
masa tunggu adalah hak suami, jadi istri tidak berhak mengatakan: Tidak, dan 
wali istri tidak harus mengatakan: Tidak.
Jadi jika suami ingin berkonsultasi dengan istrinya dan dia menolak, dan dia 
menolak, maka perlu didahulukan keinginannya dan didahulukan keinginannya, dan 
dia lebih berhak darinya, dan dia tidak melihat kata-katanya. , karena dia tidak 
berhak dalam hal ini, jadi dia menerimanya terlebih dahulu.
Tetapi jika masa tunggu sudah berakhir, situasinya berbeda. Seorang wali 
diperlukan, kontrak pernikahan baru dan mahar diperlukan, dan persetujuan istri 
diperlukan.
}
Dan suami mereka lebih berhak menerima mereka kembali, jika mereka menginginkan 



reformasi.
{Ini jika mereka ingin reformasi
Wasiat adalah perbuatan metafisik, seolah-olah ancaman bagi suami istri, hukum 
mengizinkan mereka untuk kembali, tetapi jika suami ingin mengembalikannya untuk 
menyebabkan kerugian baginya karena suatu alasan dalam dirinya, maka agama 
mengatakan kepadanya: Tidak. , Anda tidak memiliki itu.
Meskipun pengadilan mengizinkannya untuk mengembalikannya, Allah melarang 
ketidakadilan itu
Adalah hak suami untuk mengembalikan istrinya sebagai ganti rugi yang sah untuk 
kesucian dari kesucian dan untuk tujuan pernikahan dan bukan untuk hal lain.
Adapun secara yuridis, peradilan memberinya hak untuk mengembalikannya, dan 
tidak seorang pun dapat berdiri di hadapannya, apa pun alasannya dalam dirinya 
sendiri, tetapi ia harus menanggung beban tindakan itu.
Dan terus benar:}
Dan mereka memiliki yang serupa dengan apa yang mereka ketahui.
{Artinya, istri memiliki sama dengan suami, tetapi apa yang mereka miliki dan 
apa yang mereka berutang? Homoseksualitas di sini adalah dalam seks. Masing-
masing memiliki hak atas yang lain menurut sifatnya. Suami menyediakan istri 
dengan beberapa layanan, dan istri menyediakan dia dengan layanan yang sesuai. 
Karena kehidupan pernikahan didasarkan pada pembagian tanggung jawab, pria 
memiliki tanggung jawab yang ditentukan oleh kodratnya sebagai pria, dan wanita 
memiliki tanggung jawab yang ditentukan oleh kodratnya sebagai wanita.
Pria itu dituntut untuk bekerja keras dan berusaha untuk menghabiskan
Wanita itu diharuskan untuk memberi pria itu rumah yang layak untuk ditinggali 
ketika dia kembali dari misinya dalam hidup
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu 
pasangan dari jenismu sendiri, agar kamu menemukan ketenangan dengan mereka, dan 
Dia menciptakan cinta di antara kamu.}
[Al-Rum: 21] Dan berdiam pada sesuatu adalah kebalikan dari bergerak, dan 
artinya}
untuk tinggal disana
{yaitu, Anda bergerak untuk rezeki sepanjang hari dan kemudian kembali untuk 
beristirahat dengan istri Anda, untuk laki-laki harus pindah, dan wanita harus 
mempersiapkan untuknya tinggal yang baik, keindahan sepuluh, kelembutan dan 
kebaikan pengobatan
Tanggung jawab didistribusikan secara adil, ada hak untuk Anda yang menjadi 
kewajiban orang lain, dan ada hak untuk orang lain dan itu adalah tugas Anda.
Dan kebenaran berkata:}
dan laki-laki memiliki gelar
{Ini adalah tingkat perwalian dan perwalian
Derajat perwalian memberikan kita pengertian yang lebih umum dan menyeluruh, 
karena setiap pertemuan pasti memiliki nilai-nilai, dan perwalian adalah 
tanggung jawab dan bukan dominasi, dan yang mengambil perwalian adalah 
kesempatan untuk menguasai dan menguasai, sehingga ia menyimpang darinya. 
tujuan; Asal usul penatalayanan adalah tanggung jawab untuk mengatur gerakan 
dalam kehidupan
Tidaklah salah seorang laki-laki mendikte urusan perempuan tentang misinya 
sebagai perempuan dan dalam bidang pelayanannya, yaitu dalam urusan perempuan, 
sebagaimana laki-laki memiliki bidangnya, demikian pula perempuan memiliki 
bidangnya. demikian juga.
Derajat di mana laki-laki dibesarkan adalah bahwa ia adalah tingkat yang lebih 
tinggi dalam pergerakan duniawi, dan status ini mengharuskan laki-laki 
membelanjakan uang untuk perempuan dalam penerapan perkataannya yang benar:
{Dan dengan apa yang mereka habiskan dari uang mereka.}
[An-Nisa': 34] Maka menafkahkan adalah kewajiban dan tanggung jawab seorang 
laki-laki, dan hendaklah ia mengetahui bahwa Allah Maha Perkasa dan tidak suka 
bahwa seorang laki-laki mempermalukan seorang perempuan yang merupakan makhluk 
Allah , dan Allah Maha Bijaksana lagi Maha Kuasa. membalas dendam kepada wanita 
jika pria itu memahami bahwa kedudukannya di atas wanita adalah untuk kezaliman, 
atau wanita itu memahami bahwa kehadirannya dengan pria itu darinya, sehingga 
tidak ada penghinaan dalam pernikahan; Karena pernikahan dilandasi cinta dan 
ilmu
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}



Perceraian dua kali, menahan dengan kebaikan atau pemecatan dengan kebaikan
{/ (231) cerai dua kali Vamsak baik, atau PHK sebenarnya tidak diperbolehkan 
bagi Anda untuk mengambil Anda membuat Ateetmohn apa-apa kecuali Akhava tidak 
menempa perbatasan Allah , takut tidak memalsukan perbatasan Allah tidak berdiri 
di atasnya sebagai Avcdt Demi hukum Allah, janganlah kamu melampaui batas dan 
melampaui batas-batas Allah, mereka itulah orang-orang yang zalim (229) Di sini, 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berbicara tentang perceraian setelah dia 
berbicara tentang wanita yang diceraikan dalam masa tunggunya dan bagaimana cara 
kembali dan memeriksanya, dan bahwa dia, Maha Suci-Nya, berbicara tentang 
perceraian itu sendiri
Perceraian berasal dari pembebasan dan pembebasan, seolah-olah memecahkan simpul 
yang ada, yaitu simpul perkawinan.
Simpul nikah adalah akad yang dibuat Allah dengan akad yang kuat, dan akad yang 
tebal. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami telah mengambil darimu suatu perjanjian yang khusyuk}
[An-Nisa': 21] Ini adalah akad yang berat karena membolehkan suami istri 
melakukan aib satu sama lain, sedangkan dia tidak mengatakan tentang iman bahwa 
akad itu berat.
Dan Allah SWT ingin mendidik manusia untuk menyelesaikan masalah dengan cara 
yang paling mudah
Itulah sebabnya kami mulai melepaskan ikatan pernikahan, dan akhir dari simpul 
itu tidak seperti awalnya, tidak radikal. Awal pernikahan adalah masalah 
radikal, kami menerimanya dengan tegas, menerima dan bersaksi, dan ketika Anda 
masuk ke dalam masalah, Anda memasukkannya sambil mempelajari konsekuensi dan 
keadaannya, tetapi masalah dalam proses perceraian berbeda; Seorang pria tidak 
memiliki kekuatan untuk membenamkan dirinya, jadi alasannya mungkin mudah atau 
untuk sesuatu yang bisa berlalu tanpa perceraian; Allah SWT berkehendak untuk 
memberikan kesabaran dan pertimbangan bagi manusia dalam melepaskan ikatan 
tersebut, maka beliau bersabda:
{Perceraian dua kali}
Maksud saya, sekali dan lagi, dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana 
bisa dua kali, ketika kita mengatakan tiga? Seorang pria bertanya kepada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya
Ia mengatakan, ya Rasulullah Allah , Allah SWT mengatakan:
{Perceraian dua kali}
Apakah itu menjadi tiga? Dia, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan 
keluarga dan para sahabatnya, berkata sambil tersenyum:
{Jadi menahan dengan kebaikan atau melepaskan dengan kebaikan}
seolah-olah berarti
{Perceraian dua kali}
Artinya, Anda memiliki dua tembakan untuk seorang wanita, tetapi yang ketiga 
bukan milik Anda, mengapa? Karena setelah itu akan terjadi perselisihan yang 
besar, dan masalah kembalinya dia kepadamu bukanlah hakmu, tetapi wanita ini 
telah menjadi hak pria lain.
{Sampai Anda menikah dengan suami lain}
[Al-Baqarah: 230] Adapun apa yang dikatakan seorang pria kepada istrinya “Kamu 
bercerai tiga kali” apakah itu termasuk tiga perceraian atau tidak? Kami 
mengatakan: Waktu adalah prasyarat untuk perceraian. Seorang laki-laki 
menceraikan istrinya satu kali, kemudian lewat waktu, dan dia menceraikannya 
lagi, sehingga menjadi talak kedua.
{Jadi menahan dengan kebaikan atau melepaskan dengan kebaikan}
Oleh karena itu, teks ayat tersebut jelas dan tegas bahwa talak tiga kali dalam 
satu kata tidak dihitung tiga kali tembakan, melainkan satu kali tembak. Memang 
benar bahwa tuan kita Omar, semoga Allah meridhoinya, membuatnya tiga kali; 
Karena orang-orang mempermudah urusannya, maka beliau memutuskan untuk menekan 
mereka agar mereka berhenti, tetapi itu tidak cukup, dan dengan ini kita kembali 
ke asal usul undang-undang seperti yang tercantum dalam Al-Qur'an, yaitu
{Perceraian dua kali}
Dan hikmah dari membagi talak di antara tiga waktu, tidak dalam satu kalimat, 
adalah bahwa yang benar, Maha Suci-Nya, memberi kesempatan untuk mundur.
Memberi kesempatan tidak datang dalam satu tarikan nafas dan dalam sekali duduk
Pria yang berkata kepada istrinya: Anda bercerai tiga kali, tidak mengambil 
kesempatan untuk meninjau dirinya sendiri.
Tetapi keagungan hukumnya adalah bahwa hak, kemuliaan bagi-Nya, telah membagikan 



perceraian di antara waktu sehingga seseorang akan memeriksa dirinya sendiri, 
dan dia mungkin melakukan kesalahan pertama kali, kemudian dia akan berhenti 
untuk kedua kalinya dan menyesalinya. .
Dan ketika Anda menemukan undang-undang mendistribusikan sesuatu yang mungkin 
atau mungkin tidak terjadi, harus ada interval waktu antara setiap waktu
Dan sebagian orang fanatik ingin membenarkan orang-orang atas serangan mereka 
terhadap pendekatan Allah , sehingga mereka berkata: Allah telah menetapkan 
bahwa poligami tidak dapat dilakukan. Dia berkata:
{Dan Anda tidak akan bisa menjadi adil di antara wanita, bahkan jika Anda 
tertarik}
[An-Nisa: 129] Dan mereka berkata: Allah menetapkan keadilan dalam pluralisme, 
kemudian dia memutuskan bahwa kita tidak akan bisa berlaku adil di antara istri-
istri betapapun kerasnya kita.
Dan kami katakan kepada mereka: Lanjutkan membaca ayat tersebut dan pahami 
artinya, karena kebenaran berkata:}
Dan Anda tidak akan bisa menjadi adil di antara wanita, bahkan jika Anda 
tertarik.
{Kemudian dia bercabang pada penyangkalan dan berkata:
{Jangan bersandar sepanjang jalan}
[An-Nisa': 129] Dan selama penyangkalan itu ada padanya, dia telah 
meniadakannya. Masalahnya adalah seperti yang mereka katakan: negasi dari negasi 
adalah bukti.
Kemampuan itu tetap dan abadi, dan firman Yang Mahakuasa:}
Jadi jangan berbelok sepenuhnya
{referensi untuk itu
Demikian juga di sini.}
Perceraian dua kali, menahan dengan kebaikan atau pemecatan dengan kebaikan
{
Selama dia berkata:}
Menahan dengan kebaikan, atau menolak dengan kebaikan
{Dan dia berkata:}
Perceraian Dua Kali
{Dengan kata lain, setiap tindakan memiliki waktu, sehingga sebanding dengan 
siklus disiplin dan disiplin. Jika tidak, tiga perceraian dengan satu kata dalam 
satu waktu, itu adalah satu proses pemaksaan, dan tidak ada disiplin, reformasi 
atau disiplin, dan dalam masalah ini kebenaran mengatakan:}
Dan tidak halal bagimu mengambil sesuatu dari apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka.
{Karena suami seharusnya membayar mahar sebagai imbalan atas kenikmatannya atas 
barang-barang itu, maka jika terjadi perceraian, maka orang yang diceraikan 
tidak boleh mengambil sesuatu dari maharnya, tetapi haknya dikecualikan dalam 
masalah itu, maka dia dikatakan:}
Kecuali mereka takut tidak akan menetapkan hukum-hukum Allah , maka jika Anda 
takut bahwa mereka tidak akan menetapkan hukum-hukum Allah , maka tidak ada dosa 
bagi mereka dalam apa yang mereka katakan.
{
Seolah-olah Allah SWT ingin memberi wanita jalan keluar jika kerusakan 
dimaksudkan untuknya, dan dia tidak menerima bahaya ini.
Maka datanglah kebenaran dan disyari’atkan: Selama mereka takut tidak akan 
menaati hukum-hukum Allah , maka Allah telah mengizinkannya untuk menebus dirimu 
sendiri, hai wanita, dengan sejumlah uang, dan tidak disukai melebihinya. mahar, 
kecuali karena kemaksiatan dan pelanggaran suami, maka tidak ada larangan untuk 
menambah mahar.
Realitas itu datang sesuai dengan apa yang telah ditetapkan Allah ketika 
kejadian Jamila, saudara perempuan Abdullah bin Abi, ketika dia adalah istri 
Abdullah bin Qais. Saya tidak suka kekafiran dalam Islam.” Maksudnya dia tinggal 
bersamanya dan membencinya, sehingga dia tidak memenuhi haknya, dan itu adalah 
perselingkuhan pasangan intim, yaitu mengingkari hak suami dan meninggalkan 
ketaatannya.
Dan dia berkata: Dia tidak menuduh dia, tak satu pun dari agamanya atau 
karakternya, untuk mengungkapkan makna emosional lainnya, sehingga Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ingin 
tahu itu darinya. Dia, semoga Allah swt , keluarga dan sahabatnya, berkata 
kepadanya: "Maukah Anda mengembalikan kebunnya?" Dia berkata: "Jika dia mau, 



saya akan meningkatkannya." Kemudian beliau Shallallahu ' alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya berkata: "Kami tidak membutuhkan tambahan, 
tetapi saya akan mengembalikannya ke kebunnya."
Ini disebut khul', yaitu bahwa seorang wanita melepaskan diri dari suaminya yang 
takut bahwa dia tidak akan memenuhi salah satu hak perkawinan baginya.
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Dan tidak halal bagimu mengambil sesuatu dari apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka.
{Dan hal ini adalah apa yang Allah katakan di tempat lain:
{Dan Anda memberi salah satu dari mereka harta karun.}
[An-Nisa: 20] Dan Al-Haqq melanjutkan ayat tersebut dengan mengatakan:}
Kecuali mereka takut untuk tidak mematuhi batas-batas Allah .
{Dan yang dimaksud di sini adalah suami-istri, dan setelah itu muncul tanggung 
jawab wali dari pasangan dan masyarakat yang bersangkutan dalam perkataannya:}
Takut kepada Allah untuk tidak membuat batas, tidak berdiri di atasnya dengan 
orang-orang yang dilindungi dengan batas-batas Allah dan tidak melampaui batas-
batas Allah. Voolaik adalah orang-orang yang zalim
{
Dan Allah batas ‘s adalah apa yang Allah telah diatur untuk hamba-Nya sebagai 
penghalang antara keabsahan dan larangan
Dan batasan-batasan Allah harus ditolak setelah larangan, atau ditolak setelah 
perintah.
Itulah batasan-batasan Allah , maka janganlah kamu melanggarnya.
{Hal terakhir adalah tujuan Anda di sini, dan jangan melampaui batas, tetapi 
jika itu datang setelah larangan, katanya:}
Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.
{Karena kebenaran ingin mencegah jiwa dari pengaruh larangan pada jiwa, jadi 
Anda bersikeras untuk melakukannya.
Dan melihat secara dekat apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:“halal jelas, 
dan dilarang jelas dan di antara mereka hal-hal yang meragukan. demam, kecuali 
bahwa Allah melindungi tanah suci-Nya di bumi.”
Selama hukuman hadd termasuk Allah ‘larangan dan termasuk Allah ‘perintah s, 
maka segala sesuatu yang diperintahkan dan segala sesuatu yang dilarang harus 
tetap dalam ruang lingkup aksi di ‘melakukan’ dan larangan dalam ‘tidak 
melakukan’
Dan jika sistem (lakukan) bergerak ke lingkaran (jangan lakukan) dan apa yang 
termasuk dalam lingkaran "jangan lakukan" bergerak ke lingkaran "lakukan", di 
sini tatanan alam semesta terganggu, dan selama sistem alam semesta tidak 
berfungsi, maka ketidakadilan telah terjadi; Kezaliman adalah mengalihkan hak 
seseorang dan memberikannya kepada orang lain, dan hukum perceraian adalah salah 
satu batasan Allah , jadi jika Anda mencoba untuk membuat sesuatu yang tidak 
sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah dalam pergaulan sosial. organisasi, 
Anda telah memindahkan yang diperintahkan ke area yang dilarang, dan karenanya 
tidak adil
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia menangani masalah masyarakat, Dia 
memperlakukan mereka dengan cara yang mencegah masyarakat jatuh ke dalam 
penyakit dan hama. Mereka mulai ketika mereka tahu dan dikejutkan oleh hal-hal 
yang tidak mereka ketahui Bagaimana situasinya? Jika mereka benar-benar tulus, 
mereka menginjak-injak kesombongan arogansi legislatif mereka dan berkata: Kami 
mengubah apa yang kami undang, dan jika mereka tetap berlebihan, siapa yang 
dalam kesulitan? Masyarakatlah yang menderita karena kekeraskepalaan mereka
Yang benar, Maha Suci Dia, tidak menuduh semua orang tidak menginginkan 
kebaikan, tetapi ada perbedaan antara menginginkan kebaikan dan tidak mampu 
berbuat baik.
Anda melanjutkan sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan Anda
Dan kita semua tahu bahwa kemalangan pengalaman dalam hukum sosial teoretis 
menimpa masyarakat
Kita tahu betul bahwa ada perbedaan antara ilmu laboratorium eksperimental dan 
wacana teoritis anatomi; Sains eksperimental menderita dengan eksperimen, 
ilmuwan bekerja keras dan bekerja keras di laboratoriumnya, dan dia adalah orang 
yang menderita dan mengorbankan waktu, uang, dan kesehatannya dan hidup dalam 
kekaguman tentang segala hal kecuali pengalamannya.
Tetapi berbeda dalam hal teoretis; Karena yang menderita dari kesalahan manusia 



adalah masyarakat, sampai sebuah hukum datang untuk menunjukkan belas kasihan 
kepada masyarakat dan memperbaiki kesalahan orang-orang yang mendahuluinya.
Adapun kebenaran, Maha Suci Dia, Dia telah datang kepada kita dengan undang-
undang yang melindungi manusia dari kesengsaraan.
Masuki lab dan Anda akan mendapatkan hal-hal yang mungkin Anda setujui, tetapi 
waspadalah terhadap perbedaan keinginan; Oleh karena itu, Allah Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung mengambil alih undang-undang yang di dalamnya terdapat 
perbedaan keinginan dan keinginan, agar masyarakat tidak dirugikan oleh 
kesalahan pembuat undang-undang, untuk jangka waktu tertentu sampai pembuat 
undang-undang lain datang dan mengoreksi orang-orang apa yang terjadi. orang 
lain telah berbuat salah.
Oleh karena itu, kita menemukan di dunia kontemporer kita banyak masalah yang 
berasal dari keinginan, dan orang-orang berpegang teguh pada keinginan dan 
keinginan mereka, kemudian peristiwa memberi tekanan pada mereka setelah itu 
mereka tidak dapat meletakkan kepala mereka di pasir. Mereka bertemu dengan 
hukum Islam
Beberapa dari mereka yang membenci Islam berkata: Anda mengatakan tentang agama 
Anda: Itu muncul di atas semua agama. Suatu ketika Al-Qur'an mengatakan:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, 
untuk memenangkannya atas semua agama, dan cukuplah Allah sebagai saksi}
[Al-Fath: 28] Dan suatu ketika Al-Qur'an mengatakan:
{Ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, tetapi Allah akan membenci * 
adalah orang yang mengutus Bagya dan Utusan-Nya agama yang benar, untuk 
memberitakannya atas semua agama, meskipun orang-orang kafir}
[Baris: 8-9] Para pembenci Islam ini terus mengatakan dan menambahkan: bahwa 
Islam Anda muncul di seluruh agama sampai sekarang, dengan bukti bahwa ada 
jutaan orang yang tidak masuk Islam? Dan kami katakan kepada mereka: Atau 
akankah muncul di seluruh agama bahwa semua orang beriman kepada Islam? Tidak, 
jika mereka mengerti apa yang Allah katakan:}
Dan jika orang-orang kafir membenci
{Mereka akan tahu bahwa manifestasi Islam atas agama harus disertai dengan 
kehadiran orang-orang kafir yang membenci, dan selama Islam ada dengan orang-
orang kafir yang membenci, itu tidak akan muncul sebagai agama, melainkan akan 
muncul di atas mereka - bahwa adalah, itu akan mengatasi mereka - sebagai sebuah 
sistem mereka dipaksa untuk memecahkan masalah masyarakat kafir mereka, sehingga 
mereka akan mengambil dari sistem dan hukum Islam sementara mereka membencinya. 
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa mereka memperoleh hukum dan reformasi 
sosial mereka dari ajaran Islam
Dan jika mereka menganggapnya sebagai hutang, kebenaran tidak akan berkata:}
Dan jika orang-orang kafir membenci
{atau}
Bahkan jika orang musyrik membencinya
{Karena ketika mereka memeluknya sebagai agama, itu tidak akan tetap menjadi 
pembenci atau musyrik
Namun ketika Allah SWT berfirman:
Dan jika orang-orang kafir membenci
{Dan}
Bahkan jika orang musyrik membencinya
{Artinya: yakinlah wahai orang-orang yang beriman kepada Muhammad, semoga Allah 
swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan telah memeluk Islam sebagai 
agama, bahwa pengalaman hidup akan datang untuk membuktikan kepada orang-orang 
yang mendustakan. ketulusan agamamu, dan ketulusan Allah dalam mengkodifikasimu. 
Keras kepala dan desakan mereka untuk melawan Islam
Kami mengutip, misalnya, apa yang terjadi di Italia, di mana Vatikan adalah 
tujuan spiritual umat Katolik; Mereka harus membuat undang-undang yang 
mengizinkan perceraian, dan hal yang sama terjadi di Spanyol dan negara-negara 
lain
Lihat bagaimana mereka mundur dalam prinsip-prinsip yang mereka tuduhkan pada 
Islam! Keadaan kehidupan memaksa mereka untuk melegalkan legalisasi perceraian 
dengan hukum manusia, bukan dengan hukum ilahi
Peristiwa semacam itu menunjukkan kepada kita betapa yakinnya kita dengan agama 
kita, dan bahwa masalah kemanusiaan di negara-negara kafir dan musyrik hanya 
akan diselesaikan dengan Islam. Jika mereka tidak menganggapnya sebagai agama, 
mereka harus menganggapnya sebagai sebuah sistem



Merupakan kehormatan bagi Islam bahwa mereka tidak menganggapnya sebagai agama; 
Karena jika mereka mempercayainya, tindakan dan hukum mereka akan menjadi 
penerapan Islam oleh orang-orang Muslim, tetapi bagi mereka untuk tetap menjadi 
pembenci Islam dan kemudian mengambil dari prinsip-prinsip agama yang mereka 
benci yang mereformasi masyarakat mereka yang korup, itu adalah kebanggaan 
terbesar Islam
Ini adalah konsep mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika orang-orang kafir membenci
{Dan}
Bahkan jika orang musyrik membencinya
{Dan jika seseorang datang kepada Anda mengenai masalah ini, katakan: Ini adalah 
kehormatan Islam untuk tetap di dunia ini seorang musyrik, dan bagi orang-orang 
kafir untuk tetap di dunia ini, maka mereka dipaksa untuk memecahkan masalah 
masyarakat mereka dengan isu-isu Islam, dan Islam bangga bahwa itu mendahului 
mereka empat belas abad yang lalu dengan apa yang mereka terengah-engah sekarang 
setelah sekian lama
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika dia menceraikannya, dia tidak halal lagi baginya, sampai dia menikah 
dengan suami lain.
{(/ 232), yang menceraikannya tidak diperbolehkan baginya bahkan setelah dia 
menikah dengan suami lain menceraikannya, sayap mereka tidak boleh menahan diri, 
berpikir bahwa jika Allah dan membuat batas batas-batas yang ditentukan oleh 
Allah bagi orang-orang yang mengetahui (230) dan telah mengatakan yang benar:
{Perceraian dua kali}
Dan kemudian dia berkata:
{Jadi menahan dengan kebaikan atau melepaskan dengan kebaikan}
Di sini, kebenaran berbicara tentang demobilisasi dengan mengatakan:
{Dan jika dia menceraikannya, dia tidak halal lagi baginya, sampai dia menikah 
dengan suami lain.}
Ini untuk menunjukkan kepada kita bahwa jika masalah antara pasangan telah 
mencapai titik tidak bisa kembali, pelajaran yang keras harus diambil. Mereka 
tidak dapat dengan mudah kembali satu sama lain
Allah telah memberi mereka hukum Baynunah Kecil, yang diikuti dengan mahar dan 
kontrak baru, dan mereka tidak terhalang, sehingga diperlukan Baynunah Besar, 
yaitu bagi wanita untuk menikah dengan suami lain dan mencoba kehidupan 
pernikahan yang lain. .
Jadi pelajarannya berat
Beberapa laki-laki mungkin menganggap masalah ini secara formal, menikahi wanita 
yang diceraikan tiga kali dengan syarat penuh kontrak, saksi dan mas kawin, 
tetapi pernikahan itu tidak menghasilkan hubungan seksual di antara mereka, dan 
ini adalah "halal" yang kita dengar, yang tidak dibenarkan oleh Islam.
Barang siapa yang menikah secara halal, dan siapa yang menyetujuinya, beri tahu 
mereka bahwa ini dilarang untuk keduanya, karena tidak ada yang dibolehkan dalam 
Islam, dan siapa pun yang masuk dengan niat yang halal, tidak halal bagi istri, 
dan dia tidak memiliki hak atasnya, dan pada saat yang sama jika pria itu 
menceraikannya, dia tidak boleh kembali kepada mantan suaminya. Karena 
penganalisa bukan pasangan, tetapi representasi pasangan, dan representasi tidak 
membuktikan apa pun dalam kenyataan
Maka kebenaran berkata:
{Tidak halal baginya lagi sampai dia menikah dengan suami lain.}
Yang dimaksud di sini adalah perkawinan kodrat yang dibawa oleh keadaan, tanpa 
mengarang atau bermaksud untuk menganalisis
Dan apabila laki-laki itu menceraikannya karena keadaan di luar kekuasaannya, 
yaitu kemustahilan sepuluh wanita, dan bukan karena alasan-alasan yang 
disepakati, maka mantan suaminya dapat menikahi wanita yang berada dalam 
tahanannya dan menceraikannya tiga kali sebelumnya.
{Jadi jika dia menceraikannya, tidak ada kesalahan bagi mereka jika mereka 
mundur, jika mereka berpikir bahwa mereka akan menetapkan batas-batas Allah , 
dan itu adalah batas-batas Allah .}
Artinya, menganggap bahwa isu-isu yang kontroversial di masa lalu telah 
berakhir, dan keduanya telah mencapai tingkat kehati-hatian dan saling 
menghormati, dan mereka mengambil pelajaran dari pengalaman yang membuat masing-
masing setuju dengan pasangannya.
Dan kemudian kebenaran berkata:



{Dan jika kamu menceraikan wanita, maka mereka telah mencapai usia mereka, jadi 
jagalah mereka dengan kebaikan}
(/ 233) Jika wanita bercerai Fbghann Ojhin membatasi baik mereka, atau Sarhohn 
Bmarov tidak Thompskohn Dharara untuk melampaui batas dan yang melakukannya 
memiliki ketidakadilan itu sendiri tidak mengambil ayat-ayat Allah dalam ejekan, 
dan ingat Allah kasih karunia 's pada Anda dan apa yang diturunkan kepadamu dari 
kitab dan hikmah menasihatinya, dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah 
bahwa Allah mengetahui segala sesuatu (231) Mari kita perhatikan apa yang dia 
katakan:
{Dan jika Anda menceraikan wanita, maka mereka telah mencapai jangka waktu 
mereka.}
Dan kami bertanya: Jika sudah mencapai masa tenggang dan masa tunggu telah 
berakhir, apakah setelah itu ada retensi yang baik atau pemecatan yang baik? 
Apakah ada yang lain selain demobilisasi?
Ada sebuah ayat setelah itu yang mengatakan:
{Dan jika kamu menceraikan para wanita, maka mereka telah mencapai usia mereka, 
jangan menghalangi mereka dari menikahi istri mereka jika mereka sepakat}
[Al-Baqarah: 232] Maka kita dihadapkan pada dua ayat, yang masing-masing diawali 
dengan perkataannya:
{Dan jika Anda menceraikan wanita, maka mereka telah mencapai jangka waktu 
mereka.}
Tapi kelanjutan dari ayat pertama adalah:
{Jadi tangkap mereka dengan kebaikan atau lepaskan mereka dengan kebaikan}
Dan lanjutan dari ayat kedua adalah:
{Maka janganlah menghalangi mereka untuk menikahi istri mereka}
Lalu apa rahasia dari perbedaan ini? Kami katakan: pubertas itu memiliki dua 
arti, arti pertama: bahwa pubertas itu datang dengan arti mendekat, seperti 
firman Yang Maha Kuasa:
{Ketika Anda berdiri untuk berdoa, cuci muka Anda}
Artinya, ketika Anda mendekati berdiri untuk sholat, lakukan itu
Arti kedua: Pubertas mengacu pada akses nyata dan aktual
Ketika seseorang bepergian dengan pesawat dan mendarat di negara kedatangan, dia 
memperhatikan bahwa pilot mengumumkan bahwa dia telah tiba di negara tersebut.
Jadi sekali pubertas disebut kedekatan dan lagi itu disebut pubertas sejati
Dan di ayat pertama
{Dan jika kamu menceraikan wanita, maka mereka telah mencapai usia mereka, jadi 
pertahankan mereka dengan kebaikan atau lepaskan mereka dengan kebaikan}
Di sini laki-laki menceraikan istrinya, tetapi masa tunggunya tidak berakhir, 
malah hampir berakhir, jadi mungkin dia bisa melepaskannya atau menangkapnya 
dengan kebaikan, dan suami memiliki ukuran masa tunggu yang memungkinkan dia 
untuk dipegang atau dirilis, tetapi itu adalah waktu yang singkat
Yang benar ingin suami tetap berpegang teguh pada menjaga sampai saat terakhir 
dan melestarikan alasan pertemuan dan tidak berpisah sampai saat terakhir, dan 
inilah alasan ungkapan dengan mengatakan:
{Jadi mereka mencapai masa jabatan mereka}
Setiap istilah yang mendekat
Kebenaran ingin kita tetap berpegang pada pelestarian kehidupan pernikahan 
sampai kesempatan terakhir untuk memegangnya, karena itu adalah saat ketika 
seorang pria dapat mengucapkan sepatah kata pun yang mengakibatkan perceraian, 
atau kembalinya kehidupan pernikahan.
Ayat kedua adalah ayat:
{Dan jika kamu menceraikan wanita, maka mereka telah mencapai usia mereka, 
jangan mencegah mereka dari menikahi istri mereka}
Allah SWT ingin membatasi pembahasan alasan perpisahan atau kesinambungan antara 
suami dan istri saja, sehingga tidak meluas kepada siapa pun selain suami dan 
istri; Karena di antara keduanya ada alasan yang mungkin membuat salah satu dari 
mereka melunakkan sisinya terhadap yang lain
Tetapi jika pihak ketiga masuk dan dia tidak memiliki ini, maka pertengkaran 
akan tumbuh dalam dirinya dan tidak perlu baginya, sehingga dia tidak akan tetap 
pada sepuluh pasangan.
Jika ayah, saudara laki-laki atau ibu terlibat dalam konflik, persaingan akan 
menyala, dan masing-masing tidak merasakan perasaan masing-masing pasangan 
terhadap yang lain, kelembutan suami kepada istrinya, atau kepuasan istri kepada 
suaminya. . Baik suami maupun istri, kecuali karena kekerabatan



Oleh karena itu, keinginan pihak luar untuk mempertahankan sepuluh pasangan 
tidak sama dengan keinginan masing-masing pasangan untuk mematuhi yang lain.
Oleh karena itu, kita harus memahami bahwa setiap masalah yang terjadi antara 
suami dan istri dan tidak ada yang campur tangan di dalamnya berakhir dengan 
cepat tanpa ibu, ayah atau saudara laki-laki, karena campur tangan pihak luar 
tidak memiliki motif emosional dan psikologis antara pasangan. , tetapi dua 
pasangan mungkin cukup melihat dari salah satu dari mereka ke yang lain untuk 
memulihkan Semuanya berjalan baik
Seorang pria mungkin mengagumi kecantikan seorang wanita dan merindukannya, 
melupakan segalanya
Seorang wanita mungkin melihat pada seorang pria sesuatu yang dia tidak suka 
kehilangan darinya, sehingga dia lupa apa yang terjadi di antara mereka, dan 
seterusnya.
Tapi di mana itu dari ibu dan ibunya, atau ayah dan ayahnya? Tidak ada rahasia, 
emosi, hidup bersama, dan hal-hal lain antara mereka dan pasangan
Itulah sebabnya saya selalu menyarankan agar perselisihan tetap terbatas antara 
suami dan istri; Karena Allah telah menjadikan di antara mereka cairan emosi
Dan aliran emosi bisa saja mengalir ke dalam kecenderungan dan keinginan akan 
sesuatu, dan mungkin keinginan inilah yang berhasil dan membuat kedua belah 
pihak menyerah pada pertengkaran dan perceraian.
Oleh karena itu, Allah SWT menghendaki agar laki-laki tidak menceraikan istrinya 
ketika sedang haid. Mengapa? Karena seorang wanita pada waktu haidnya tidak 
menginginkan suaminya, dan dia mungkin dijauhkan darinya, tetapi hak Yang Maha 
Kuasa menghendaki agar pria itu tidak menceraikan istrinya kecuali dalam keadaan 
suci di mana dia belum pernah melakukan hubungan intim. dengan suaminya dan 
istrinya dan setelah dia mandi dari menstruasi, sehingga dia tidak 
menceraikannya kecuali dia dalam keadaan yang paling parah. kali menginginkannya
Oleh karena itu, Allah SWT menghendaki agar perbedaan antara suami dan istri 
berada dalam bingkai kehidupan berumah tangga, sehingga pagar cinta, kasih 
sayang dan rahmat melindungi mereka.
Tetapi campur tangan pihak lain merusak pagar ini, terlepas dari apakah pihak 
tersebut adalah ibu, ayah, atau saudara laki-laki
Dan kebenaran berkata:}
dan jangan tangkap mereka untuk masuk tanpa izin.
{yaitu, hai laki-laki, jangan tinggal dalam kehidupan pernikahan untuk menyakiti 
dan mempermalukan wanita, dan arti dari bahaya adalah bahwa Anda melakukan 
sesuatu di permukaan yang Anda inginkan baik dan di dalam hati Anda menginginkan 
kejahatan.
Itulah sebabnya istilah itu digunakan untuk merujuk pada “Masjid Al-Dharar,” 
karena tampaknya dibangun sebagai masjid yang dibangun untuk sholat di dalamnya, 
dan di bagian dalamnya tujuannya adalah kekafiran dan pemisahan antara orang-
orang yang beriman.
Serta kerugian dalam pernikahan; Pria itu berkata, "Saya tidak ingin 
menceraikannya, dan saya akan membawanya kembali ke rumahnya." Dia mengatakan 
itu, dan dia bersikeras mengembalikannya untuk mempermalukannya dan membalas 
dendam padanya, dan itu tidak disetujui oleh Islam; Sebaliknya, itu melarangnya
Sungguh, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, memperingatkan terhadap perilaku 
seperti itu, dengan mengatakan:}
Dan janganlah kamu merebutnya untuk dilanggar, dan barang siapa yang 
melakukannya maka dia telah menganiaya dirinya sendiri.
{Jadi, jangan berpikir bahwa ketika Anda menyerang istri Anda setelah Anda 
berkonsultasi dengannya, Anda telah menganiaya dia. Tidak, Anda menganiaya diri 
sendiri. Karena ketika Anda menyerang seseorang, Anda telah menempatkan Tuhannya 
di sisinya, jadi jika dia memanggil Anda, Allah menerima permohonannya, dan 
dengan demikian Anda menghilangkan keridhaan Allah untuk Anda.
Allah SWT melanjutkan:
Dan barang siapa yang melakukan itu, maka dia telah menganiaya dirinya sendiri, 
dan janganlah kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olok.
{Dengan kata lain, ambil sistem Allah sebagai sistem yang datang untuk mengatur 
pergerakan kehidupan dalam penilaian tanpa penghindaran dan tanpa terbang dalam 
imajinasi palsu.
}
Dan ingatlah nikmat Allah atasmu dan apa yang telah Dia turunkan kepadamu dari 
Kitab dan Hikmah, Dia memperingatkan kamu dengan itu.



{Dan karunia Allah atas mereka bahwa Allah mengingatkan mereka dalam konteks 
berbicara tentang perceraian adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menarik mereka 
kepada apa yang mereka sebelum itu ditentukan untuk mereka. Hak-haknya 
dilindungi oleh Al-Qur'an
Kebenaran, Yang Mahakuasa, mengasihani orang-orang beriman untuk menarik 
perhatian mereka pada kondisi mereka sebelum Islam. Seorang pria biasa 
menceraikan istrinya dan mengambilnya kembali, lalu menceraikannya dan 
mengambilnya kembali bahkan seribu kali tanpa kendali atau hubungan apa pun
Dia melarangnya dari hubungan perkawinan selama berbulan-bulan, dan 
meninggalkannya tersiksa oleh jarak darinya, dan dia tidak bisa berbicara
Wanita itu, jika suaminya meninggal, akan dibuang dari masyarakat, dan dia tidak 
akan pernah muncul atau meninggalkan rumahnya seolah-olah dia adalah kuman.
Singkatnya, pernikahan lebih dekat dengan lelucon daripada keseriusan, sehingga 
Islam datang dan menyelesaikan masalah sehingga tidak akan ada kekacauan tanpa 
kontrol dan tanpa hukum.
Jadi ingatlah, hai orang-orang beriman, berkah Allah atasmu dengan Islam, dan 
lihatlah apa yang telah dia berikan kepadamu dari sebuah sistem keluarga yang 
ingin dicapai dunia, Timur dan Barat.
Anda adalah bangsa tanpa peradaban dan tanpa budaya, menyembah berhala dan 
mengatur perang dan menyalakannya di antara Anda untuk alasan yang paling sepele 
dan tertulis, dan tidak mengetahui membaca dan menulis, maka Allah mengungkapkan 
kepada Anda undang-undang yang canggih dan matang ini yang tidak dimiliki oleh 
peradaban manapun. mencapai sejauh ini.
Tidakkah kamu ingat nikmat yang ada padamu ini dengan karunia Allah ? Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan ingatlah nikmat Allah atasmu dan apa yang telah Dia turunkan kepadamu dari 
Kitab dan Hikmah, Dia memperingatkan kamu dengan itu.
{Dan Kitab adalah Al-Qur'an, dan kebijaksanaan adalah Sunnah Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Al-Haq menutup ayat yang mulia ini dengan mengatakan:
Dan bertakwalah kepada Allah , dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.
{
Maka janganlah kamu menuduh agamamu telah melewatkan sesuatu dari peraturan 
perundang-undangan untukmu, karena setiap peraturan perundang-undangan sudah ada 
dalam Islam, karena Allah mengetahui bagaimana keadaan manusia nantinya, maka 
jangan lupa bahwa sesungguhnya Allah itu menurut apa yang Allah telah diatur 
dalam kitabnya, karena Dialah Pencipta alam semesta dan pencetus peraturan 
perundang-undangan.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika kamu menceraikan wanita, dan mereka telah mencapai usia mereka, jangan 
menghalangi mereka untuk menikahi suaminya.
{/ (234) Jika wanita yang diceraikan Fbghann Ojhin tidak mencegah agar suami 
mereka menikah jika Tradoa termasuk Promosi Kebajikan yang mengajarkannya 
tentang Anda beriman kepada Allah hari ini; yang lebih suci bagimu dan lebih 
suci, dan Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui (232)
{Jadi mereka mencapai masa jabatan mereka}
Di sini, yaitu masa tunggu telah berakhir, dan suami belum menghabiskan waktu 
talak, dan suami tidak berhak mengambilnya kembali sampai setelah akad dan mahar 
baru selesai.
Misalkan suami ingin mengembalikan istrinya ke kesempurnaan lagi, dan di sini 
orang-orang dari ayah dan persaingan dari kerabat campur tangan, dan mereka 
menghalangi menyelesaikan pernikahan, dan pasangan mungkin masing-masing 
cenderung untuk yang lain. , dan di antara mereka ada aliran emosional dan 
psikologis yang tidak ada yang tahu, tetapi mereka yang berselisih dengan orang 
tua Mereka menghalangi hal-hal kembali ke jalur normal, karena takut terulangnya 
apa yang terjadi atau untuk hal lain. alasan, dan dia berkata kepada mereka: 
Selama kedua pasangan telah setuju untuk kembali, tidak ada yang menghalangi 
hal-hal kembali seperti semula.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Jangan cabut mereka}
Kita tahu dari dia bahwa otot adalah pencegahan, dan berbicara kepada keluarga 
dan kerabat dan semua orang yang peduli tentang kepentingan kedua belah pihak 
dari orang-orang nasihat yang baik



Dan
{untuk menikahi istri mereka}
Siapa di antara mereka yang bercerai lebih dulu?
Dan artinya: Janganlah menghalangi para suami untuk kembali kepada maksiat 
istri-istri mereka yang telah mereka ceraikan sebelumnya
Dan hendaklah orang tua yang bersikeras mencegah anak perempuan mereka kembali 
ke suami mereka tahu bahwa dengan bertahan dalam pertengkaran mereka mencegah 
manfaat dari perceraian bertahap, yang dia inginkan kebijaksanaan untuk Allah.
Hikmah hukum talak satu kali dua kali adalah barang siapa yang tidak cocok 
dengan wanita pertama, bisa cocok untuk kedua kalinya, dan jika Allah Yang Maha 
Mengetahui jiwa manusia telah mewajibkan mereka untuk menceraikan satu kali dan 
dua kali, dan memberi ruang waktu kepada mereka yang melakukan kesalahan pertama 
kali untuk tidak membuat kesalahan di kedua Oleh karena itu, tidak benar bagi 
siapa pun untuk menghalangi melanjutkan kehidupan pernikahan lagi
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{untuk menikahi istri mereka}
Kami mencatat di sini bahwa Allah SWT mengatribusikan pernikahan kepada wanita. 
Dia berkata:
{menikah}
Hal ini memerlukan persetujuan wanita untuk kembali kepada suaminya, sehingga 
dia tidak dapat menceraikannya terlebih dahulu, maka dia tidak memiliki pendapat 
tentang kembali kepadanya.
{Jika Anda setuju di antara mereka dengan cara yang baik}
Dan selama mereka setuju dan melihat bahwa kembalinya masing-masing dari mereka 
kepada yang lain lebih baik, biarkan orang jahat yang berdiri di hadapan 
persetujuan kedua belah pihak menjauh, dan biarkan yang halal kembali ke 
jalannya.
{Ini adalah peringatan siapa pun di antara kamu yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir. Itu lebih murni dan lebih murni untukmu.}
Ini adalah hukum Tuhanmu, dan itu adalah peringatan bagimu, hai orang-orang yang 
beriman kepada Allah , Tuhan, Maha Bijaksana, Pembuat Hukum, dan Mengetahui 
tentang sarana kebaikan dalam jiwa manusia.
dan kata
{dan memurnikan}
Dia mengajak kita pada larangan berdiri di hadapan seorang wanita yang ingin 
kembali ke suaminya yang menceraikannya, kemudian masa tunggu berakhir, dan dia 
ingin menikahinya lagi. Jawabannya datang dalam perkataannya yang benar:
{ Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui}
Renungkan keindahan konteks Al-Qur'an dan bagaimana ia melayani firman Yang 
Mahakuasa:
{ Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui}
Arti dari ayat-ayat tersebut
Allah mengetahui dan kamu tidak mengetahui bahwa ketika hal-hal kembali ke jalur 
normal antara pasangan, itu lebih murni dan lebih murni
Maka kebenaran berkata:
{Dan ibu harus menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh untuk siapa pun yang 
ingin menyelesaikan menyusui.}
(/ 235) dan orang tua sedang menyusui anaknya Holin cocok untuk yang mau 
menyusui dan bayinya punya nafkah dan Ksuten Kebajikan tidak sama biayanya, tapi 
tidak bisa sakit hati dan ibu dari anaknya adalah tidak dilahirkan baginya putra 
dan ahli waris, sehingga Vsala ingin kompromi pada mereka dan konsultasi tidak 
berdiri di atas mereka jika Anda ingin Tstrdawa anak-anak Anda tidak berdiri di 
atas Anda jika Anda mengakui apa yang Anda datang baik dan takut kepada Allah 
dan tahu bahwa Allah apa yang kamu lakukan Mahar (233) lihatlah kebesaran Islam 
disini adalah hak Allah SWT berbicara tentang menyusui orang tua kepada anak-
anaknya setelah perceraian, perceraian mewarisi perselisihan antara laki-laki 
dan perempuan, dan hak Yang Maha Kuasa dilihat Masalah tersebut memiliki 
pandangan Maha Penyayang, Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya. Dia ingin melindungi 
buah yang dihasilkan dari pernikahan sebelum terjadi perselisihan antara orang 
tua. Dia memberi tahu kami: Jangan menjadikan perselisihan, perselisihan, dan 
perceraian Anda sebagai sumber kesengsaraan bagi anak bayi yang tidak bersalah.
Ini adalah pembicaraan tentang wanita yang diceraikan yang meninggalkan rumah 
suaminya, karena Allah berfirman setelah itu:
{Dan Dialah yang dilahirkan untuk memberi mereka dan memberi mereka pakaian 



dengan kebaikan}
Selama ayat itu berbicara tentang
{persediaan dan pakaian mereka}
Artinya, wanita dan bayinya jauh dari pria, karena jika dia bersamanya, rezeki 
dan pakaian bayi yang baru lahir akan dianggap remeh.
Dan hak, Maha Suci-Nya, membebankan di sini hak pada bayi, dan ibunya tidak akan 
pantas mendapatkannya jika bukan karena menyusui
Dan sebagian orang salah paham bahwa rizki dan pakaian adalah untuk istri pada 
umumnya, dan kami katakan kepada mereka: Tidak
Bekal dan pakaian di sini adalah untuk wanita yang diceraikan yang hanya 
menyusui
Dan hak, Maha Suci-Nya, ingin menjadikan hak ini sebagai kesimpulan terdahulu, 
maka hak anak disyariatkan bagi ayahnya untuk memberinya bekal dan pakaian agar 
diketahuinya masalah itu jika terjadi perceraian.
Dan firman-Nya:
{Dan ibu menyusui anak mereka selama dua tahun penuh}
Kami mencatat di dalamnya bahwa dia tidak datang dalam bentuk perintah, jadi dia 
tidak mengatakan: Ibu, menyusui, karena masalah itu tunduk untuk ditaati dan 
dilanggar, tetapi Allah menunjukkan masalah itu dengan gaya predikat sebagai 
fakta bahwa wajar dan tidak bertentangan
Kanan mengatakan:
{Dan adalah atas Dia yang dilahirkan untuk menyediakan bagi mereka dan pakaian 
mereka.}
Mari kita renungkan kehebatan kinerja Al-Qur'an dalam sabdanya:
{Dan pada orang yang dilahirkan untuknya}
Dia tidak mengatakan: "Dan pada ayah," dan dia datang dengan
{baru lahir}
Membebankan kepadanya akibat nafkah dan pakaian, karena tanggung jawab 
pengeluaran untuk bayi yang baru lahir adalah tanggung jawab ayah dan bukan ibu, 
dan dia telah hamil, melahirkan dan menyusui, dan anak laki-laki dikaitkan 
dengan anak laki-laki. ayah pada akhirnya. Juga rizki dan pakaian ibunya yang 
akan menyusuinya secara adat, dengan cara yang tidak menimbulkan ketidakadilan 
dan kezaliman bagi ayah dalam pengeluarannya yang besar, dan kebenaran 
mengatakan:
{Jiwa tidak terbebani di luar jangkauannya.}
Di sini kita berbicara tentang ibu dan ayah
Tidaklah benar bagi wanita yang diceraikan untuk membebani ayah bayi itu dengan 
apa yang di luar kemampuannya, dan dia harus mencukupi dengan tunjangan yang 
wajar.
Kanan berlanjut:
{Seorang ibu tidak boleh menyakiti anaknya, atau anak yang memiliki anak.}
Dan kebenaran masih mengingatkan ayah bahwa anak itu adalah miliknya, dan dia 
tidak boleh menyakiti ibu dari anak itu dengan mencegah pengeluaran untuk 
putranya, dan tidak membiarkannya berjuang dengan orang-orang untuk mata 
pencaharian dan pakaiannya, dan pada saat yang sama mengingatkan orang-orang. 
ibu: Jangan menjadikan bayi Anda sumber celaka bagi ayahnya dengan meminta 
terlalu banyak urgensi dalam mencari bekal dan pakaian.
Dia, Yang Mahakuasa, menetapkan bagi kita kerangka kerja yang tepat yang 
menjamin hak-hak anak. Ada perbedaan antara bayi yang menikmati kehangatan hidup 
antara orang tua yang hidup bersama, dan kehadirannya di antara orang tua yang 
hidup bersama.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita isyarat lain, yaitu bahwa ayah dari 
bayi yang baru lahir dapat meninggal, dan jika ayahnya meninggal, siapa yang 
akan membelanjakan bayi yang baru lahir yang berada dalam perawatan ibunya yang 
diceraikan? Inilah kebenaran dengan jawaban cepat:}
Dan pada pewaris hal yang sama terjadi
{
Hak menentukan tanggung jawab pengeluaran pada orang yang mewarisi ayah dari 
bayi. Memang benar bahwa bayi akan mewarisi dari ayahnya, tetapi pemeliharaan 
anak yatim yang baru lahir adalah tanggung jawab orang yang mewarisi perwalian 
dan memiliki hak asuh atas uang ayahnya jika dia meninggal.
Dengan demikian, Allah SWT menjamin hak bayi kepada orang yang dilahirkan 
baginya, dan dia adalah ayahnya jika dia masih hidup, dan kepada orang yang 
mewarisi ayahnya jika dia meninggal.



Demikianlah, Allah SWT telah mensyariatkan pemeliharaan gaya hidup anak di 
hadapan orang tuanya, dan Dia mensyariatkan baginya jika orang tuanya bercerai 
dan ayahnya masih hidup, dan Dia mensyariatkan baginya jika terjadi perceraian. 
perceraian orang tuanya dan kematian ayahnya
Dan terus benar:}
Jika mereka ingin berpisah dengan kesepakatan bersama dan musyawarah, maka tidak 
ada kesalahan bagi mereka.
{
Lihatlah belas kasihan dalam Islam; Perceraian seorang pria dari istrinya tidak 
berarti bahwa apa yang ada di antara mereka sudah berakhir, dan anak-anak hilang 
dan terkoyak karena perceraian itu.
dengan persetujuan bersama dan musyawarah
{Bukti bahwa masih ada masalah bersama antara kedua belah pihak, yang terkait 
dengan pengasuhan anak, dan masalah bersama ini harus diperhatikan di mana hak 
anak atas kasih sayang keibuan, dan hak mereka atas kasih sayang kebapaan, 
sampai anak tumbuh dewasa tidak dirampas kelembutan ibu atau ayah, bahkan jika 
mereka berbeda sampai perceraian
Mereka harus bertemu dengan berkonsultasi dan berkompromi tentang masalah 
membesarkan anak sehingga mereka merasakan kasih sayang orang tua, dan anak-anak 
tumbuh tanpa rasa sakit psikologis, dan memahami bahwa ibu mereka menghargai 
keadaan mereka dan begitu juga ayah mereka.
Apa yang terjadi dalam banyak kasus perceraian penelantaran anak setelah 
perceraian adalah masalah serius; Karena meninggalkan jejak negatif yang 
mendalam di hati anak-anak, dan itu mengarah pada kesengsaraan mereka dan 
mungkin perpindahan mereka dalam hidup
Apa kesalahan anak-anak yang sudah dewasa sebagai alasan langsung mereka hidup 
kembali? Bukankah lebih baik bagi orang tua untuk memberi mereka kondisi 
psikologis dan kehidupan yang menjamin mereka mendapat pendidikan yang layak? 
Pendekatan Allah ada di depan kita, jadi mengapa kita tidak menerapkannya untuk 
membuat kita bahagia dengannya dan membuat generasi mendatang bahagia dengannya? 
Dan Allah SWT berfirman di awal ayat:
dan ibu menyusui anaknya selama dua tahun penuh
{Tetapi bagaimana jika timbul keadaan yang mengurangi masa menyusui menjadi dua 
tahun, atau timbul keadaan khusus yang membuat masa menyusui lebih lama dari dua 
tahun? Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jika mereka ingin berpisah dengan kesepakatan bersama dan musyawarah, maka tidak 
ada kesalahan bagi mereka.
{
Dia, Yang Maha Agung dan Maha Tinggi, menunjukkan kepada kita bahwa pemisahan, 
yaitu menyapih, harus dengan persetujuan bersama dan musyawarah antara orang 
tua, dan tidak ada dosa bagi mereka dalam hal itu.
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika Anda ingin menyusui anak Anda untuk menyusui, maka tidak ada salahnya 
bagi Anda jika Anda menyampaikan apa yang telah diberikan kepada Anda dengan 
ilmu.
{, Dan}
untuk merawat anak-anakmu
{yaitu, untuk membawa bayi dengan pengasuh, dan jika Anda menginginkan itu, maka 
tidak ada salahnya Anda untuk itu
Ketika wanita yang diceraikan dipercayakan kepada ibu untuk menyusui bayinya, 
anak itu mengambil dari kelembutan ibu yang ada padanya secara alami, tetapi 
seandainya ibu tidak memiliki kemampuan untuk menyusui, atau keadaannya tidak 
membantunya. untuk menyusuinya karena lemahnya kesehatan atau kekuatannya, maka 
ayah wajib mendatangi anaknya dengan seorang perawat, Perawat wanita yang 
menyusui bayi yang baru lahir ini membutuhkan ayah untuk memberinya sesuatu 
untuk menghiburnya dan membuatnya menerima untuk menyusui bayinya. anak dengan 
setia, dan untuk mengawasinya dengan tulus.
Kebenaran mengakhiri ayat yang mulia ini dengan mengatakan:
Dan bertakwalah kepada Allah , dan ketahuilah bahwa Allah melihat apa yang kamu 
kerjakan.
{Kebenaran memperingatkan agar tidak mengambil salah satu hukumnya dan menuntut 
penerapannya, tetapi dia tidak tertarik pada semangat hukum ini, misalnya ayah 
yang ingin menipu masyarakat, ketika ayah melihat perawat putranya di depan 
orang, dia mengklaim bahwa dia membelanjakannya untuknya, memberinya upah penuh, 



dan mencocokkannya Dengan kehangatan dan kehormatan, ketika kenyataan berbeda
Allah memperingatkan orang-orang yang melakukan ini: Anda tidak berurusan dengan 
masyarakat, melainkan dengan Allah dan}
Allah melihat apa yang kamu lakukan
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan orang-orang yang meninggal dan meninggalkan pasangan, mereka menunggu selama 
empat sepuluh bulan.
{/ (236) dan kamu yang meninggal dan istri Ivron menganggap mereka empat bulan 
sepuluh hari. Jika mencapai Ojhin tidak tahan Anda, karena mereka telah 
melakukan dalam diri mereka baik dan Allah apa yang Anda lakukan ahli (234) dan 
kit seperti yang kita tahu adalah periode waktu yang Allah telah menetapkan 
pernikahan berakhir setelah perceraian atau kematian suami
Dan masa tunggunya adalah setelah perceraian, atau setelah kematian suami. 
menjadi "tiga bulan".
Dan kami tahu bahwa suami berhak untuk memeriksa istrinya antara dirinya dan 
dirinya sendiri tanpa campur tangan istri atau walinya. Dia memiliki ini selama 
masa tunggu dalam perceraian yang dapat dibatalkan. Dia memiliki hak, yaitu dia 
tidak menghabiskan waktu perceraian
Dan kami berkata: Jika dua talak lebih dari dua dan ada talak kedua, maka suami 
yang lain harus menikahinya dengan cara yang wajar, bukan dengan maksud 
menghalalkannya untuk suami pertama.
Adapun masa tunggu suaminya, kita tahu bahwa Al-Qur'an menyatakan bahwa dia 
mengintai dirinya empat bulan sepuluh hari, jika dia tidak hamil. Kehamilan 
berakhir
Tetapi apakah suami tidak boleh meninggal dalam kandungan dan melahirkan sebelum 
dikuburkan? Apakah itu berarti masa tunggunya telah berakhir? Tidak, itu 
berakhir dengan lebih panjang dari dua istilah, yang dalam hal ini adalah 
berlalunya empat bulan sepuluh, meskipun beberapa ahli hukum mengatakan: Masa 
tunggu wanita hamil adalah karena melahirkan.
Tetapi jika suaminya tidak meninggal atas namanya, maka masa tunggunya adalah 
melahirkan, dan jika dia ingin menikah setelah itu, dia berhak melakukannya 
bahkan setelah beberapa saat.
Sebagian orang menjelaskan hikmah menjadikan waktu tunggu almarhum menjadi istri 
empat bulan sepuluh, dan mereka mengatakan: Karena jika dia hamil dengan laki-
laki, maka kehamilannya akan muncul ketika dia pindah setelah tiga bulan, dan 
jika dia hamil. hamil dengan seorang wanita, dia akan pindah setelah empat bulan 
dan kami memberinya sepuluh malam
Dan kami katakan kepada mereka: Semoga Allah membalas Anda atas penafsiran Anda, 
tetapi persiapannya bukan untuk menyembuhkan kekerabatan; Karena jika itu untuk 
menyembuhkan rahim, masa tunggu wanita akan berakhir segera setelah dia 
melahirkan
Dan jika untuk mengetahui apakah dia hamil atau tidak, maka masa tunggunya 
adalah tiga jika dia sedang haid, dan jika dia tidak haid karena masih muda atau 
sudah tua, maka masa tunggunya adalah tiga bulan.
Tetapi Allah memilihnya selama empat bulan sepuluh bulan untuk memenuhi hak 
suaminya atas dirinya dan demi kehidupan pernikahan mereka.
Oleh karena itu, Allah SWT membuat almarhum suami menunggu periode maksimum yang 
bisa disabar oleh seorang wanita
Seorang wanita adalah satu jam ketika suaminya telah meninggal, dan dia tidak 
keluar dari rumahnya, dia tidak menghiasi dirinya, dan dia tidak bertemu siapa 
pun dalam pemenuhan suami.
Tidak ada kesalahan atas apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri.
{Artinya dia berhias dirinya di rumahnya dan keluar tanpa menunjukkan 
perhiasannya dan bahwa siapa pun yang ingin melamarnya melamarnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
empat bulan sepuluh
{Arti periode ini adalah empat bulan sepuluh malam
Berikut ini adalah gerakan legislatif berdasarkan keyakinan yang menunjukkan 
bahwa setiap keputusan hukum telah diteruskan kepada semua yang bertanggung 
jawab, bahkan jika keputusan tersebut tidak mempengaruhi mereka. Jadi suaminya 
meninggal, ia menunggu selama empat bulan dan bulan sepuluh, dan ia mencapai 
kematangan dirinya selama masa tunggu, dan itu Allah ‘s penghakiman pada dirinya 
bahwa dia tidak harus menghiasi dirinya, tidak berlaku eyeliner, dan tidak pergi 



keluar dari dirinya rumah untuk memenuhi hak suaminya.
Tidak ada kesalahan atas apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri.
{Dan dia tidak mengatakan: Tidak ada kesalahan pada mereka
Surat di sini ditujukan kepada laki-laki; Karena setiap mukmin memiliki 
perwalian atas setiap wanita mukmin.
Misalnya, jika dia melihat dia berpakaian, dia berkata kepadanya atau mengirim 
seseorang untuk memberitahunya: Mengapa kamu mendekorasi? Firman Allah :}
maka tidak ada kesalahan pada Anda
{Dia menjadikan laki-laki wali suaminya, sehingga mereka tidak mengatakan: Kami 
tidak ada hubungannya dengan itu. Karena hukum iman adalah hukum yang berlaku 
bagi setiap mukmin dan setiap mukmin
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka saling menasehati untuk kebenaran dan kesabaran}
[Al-Asr: 3] Perkataannya yang benar:}
dan hidup berdampingan
{Ini tidak berarti bahwa suatu kaum dipilih bahwa mereka mewariskan orang lain 
kepada mereka, dan orang lain diwariskan oleh orang lain, melainkan bahwa 
masing-masing dari kita ditunjuk pada suatu waktu; dan direkomendasikan oleh 
orang lain di lain waktu, ini adalah arti dari
dan hidup berdampingan
{
Jika Anda melihat kelemahan orang lain dalam segala aspek hukum Allah , maka 
Anda berhak menasihatinya
Demikian juga, jika orang lain melihat kelemahan Anda dalam aspek apa pun, maka 
dia mungkin menasihati Anda, dan ketika kita semua saling menasihati, tidak akan 
ada kesalahan yang nyata di antara orang mukmin di antara kita.
Oleh karena itu, ayat tersebut tidak membahas tentang perwalian suatu golongan 
atas golongan yang lain, tetapi setiap orang saling berkomunikasi, karena 
manusia berganti-ganti dengan semua orang.
Dalam masa kelemahanku, kamu adalah pengawas atasku, maka kamu menasihatiku, dan 
aku pada masa kelemahanmu mengawasi kamu, maka aku menasihati kamu.
Oleh karena itu kebenaran datang:
maka tidak ada kesalahan pada Anda
{Sesungguhnya, Maha Suci Dia, tidak berbicara kepada wanita, tetapi berbicara 
kepada orang-orang percaya dengan itu, dan alamat itu tidak merujuk pada wali 
wanita saja, tetapi meninggalkan aturan untuk semua orang sehingga tidak ada 
yang akan mengatakan: Saya tidak punya apa-apa hubungannya dengan wanita yang 
suaminya meninggal dan membiarkan dia melakukan apa pun yang dia inginkan.
Dia boleh berhias diri dengan apa yang diterima dalam Islam dalam perhiasan, dan 
dia bisa mempercantik diri dalam batas-batas apa yang Allah izinkan padanya di 
dalamnya.
Al-Haqq menutup ayat ini dengan mengatakan:
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{yaitu, Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dirinya dan apa yang ada dalam 
niatnya
Misalkan dia melakukan tindakan apa pun tanpa melihat siapa pun, jadi jangan 
percaya bahwa masyarakat, bahkan jika tidak menyaksikannya, bahwa masalahnya 
sudah selesai. Tidak, Allah tahu apa yang dia lakukan, bahkan jika tidak ada 
yang tahu tentang itu.
Allah SWT telah melindungi dengan semua undang-undang sebelumnya hak suami 
sampai masa tunggu berakhir, dan hak suaminya yang meninggal selama masa tunggu, 
dan juga dilindungi oleh semua undang-undang martabat wanita.
Dan dia menjadikan wanita itu tempat perlindungan yang tidak bisa didekati oleh 
siapa pun dengan menggaruk cadarnya.
Mengapa? Karena seorang wanita, terutama jika dia diceraikan, mungkin 
memilikinya dengan keinginan untuk membalaskan dendam dirinya dan martabatnya, 
dan dia mungkin bergegas untuk menikah, dan mungkin masalah perpisahan atau 
perselisihan muncul dari masuknya keinginan yang menginginkannya. Siapa yang 
menurut Anda cocok sebagai suaminya?
Oleh karena itu, hak membebankan pagar waktu dan menjadikan masa tunggu sebagai 
wilayah terlarang untuk melindungi perempuan secara objektif, bukan secara 
formal.
Perundang-undangan - karena berasal dari Allah Yang Maha Pengasih - tidak 
menyia-nyiakan emosi jiwa manusia: baik dari sudut pandang orang yang ingin 



menikah, maupun dari sudut pandang wanita yang mencari orientalisme untuk 
menikah, jadi dia menangani masalah ini secara akurat, tegas dan tegas bersama - 
Yang Mahatinggi:}
Dan tidak ada kesalahan bagimu atas apa yang kamu usulkan kepada wanita.
{/ (237) tidak berdiri di atas Anda seperti yang Anda disajikan oleh pidato 
wanita atau Ocunnintm sendiri menyadari Allah bahwa Anda Stzkronhn tapi tidak 
rahasia Twateken tapi mengucapkan kata-kata kebaikan dan Tazmoa simpul 
pernikahan sampai buku untuknya dan tahu bahwa Allah mengetahui apa yang ada 
pada dirimu Vahdhiroh dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, Halim (235) dan
{kamu terpapar}
Diambil dari paparan
Dan eksposur: Ini untuk menunjukkan sesuatu, bukan dengan apa yang dilakukannya 
dalam teks, tetapi untuk menunjukkannya sebagai kiasan
Sebenarnya, Maha Suci Dia, ingin memberikan kelegaan emosional dari aspek ini, 
dan melampiaskan bukan hanya ekspresi emosi, tetapi juga kepedulian terhadap 
kepentingan. Pria; Oleh karena itu, kebenaran menetapkan aturan-aturan yang 
dikenakan pada pria dan wanita etika kehati-hatian, seolah-olah mengatakan 
kepada kami: Saya melarang Anda untuk berpidato selama masa tunggu atau 
mengatakan kata-kata yang jujur dan jelas tentang hal itu, tetapi tidak ada 
keberatan untuk mengisyaratkan dari jauh.
Misalnya, seorang pria memuji seorang wanita; Dia menyebutkan keutamaannya 
dengan kata-kata yang tidak dianggap menyimpang dari etika Islam. Pidato 
tersebut merupakan petunjuk dan penjelasan, dan manfaatnya adalah mengungkapkan 
apa yang ada dalam dirinya ketika dia mengatakan tentang wanita yang diceraikan, 
sehingga Anda tahu pendapatnya tentang dia, dan jika dia tidak mengatakan itu, 
mungkin seseorang telah mendahuluinya. dia dan memotong jalan baginya untuk 
menegakkan apa yang ada dalam dirinya, dan mencegah dia dari tunduk pada 
pertunangannya Setelah masa tunggu berakhir, ini mungkin mendorongnya untuk 
berpikir dengan cara lain: untuk mengekspresikan dengan cara dan bentuk yang 
salah.
Oleh karena itu, pemaparan memiliki manfaat untuk mengetahui pendapat si fulan 
yang diceraikan tentang dirinya, bahkan jika orang lain datang kepadanya dan 
tidak setuju dengannya secara langsung.
Dengan demikian, kita melihat anugerah dari rahmat Allah SWT kepada kita, dengan 
menjadikan masa tunggu sebagai area terlarang yang melindungi wanita, dan 
menjadikan paparan sebagai kesempatan untuk mengekspresikan emosi yang membangun 
minat setelah itu.
Kebenaran mengatakan:
{Dan tidak ada kesalahan pada Anda untuk apa yang Anda melamar wanita.}
Khotbah diambil dari artikel “Kha”, “Taa” dan “Baa” dan menunjukkan hal-hal yang 
memiliki beberapa fitur: salah satunya adalah khotbah dengan tambahan kha, dan 
salah satunya adalah khotbah, yang merupakan hal yang besar, dan di antaranya 
adalah makna yang sedang kita hadapi, yaitu khutbah pemutusan kha
Semua fitur ini menunjukkan bahwa ada masalah besar yang sedang ditangani, 
karena khotbah adalah masalah besar yang mengguncang entitas, dan juga khotbah 
tidak disampaikan oleh khotbah kecuali dalam masalah penting, jadi dia 
berkhotbah kepada masyarakat tentang sesuatu yang diperlukan.
Pertunangan juga merupakan hal yang hebat; Karena itu adalah hal yang memisahkan 
dua kehidupan: kehidupan memulai, dan kehidupan kepatuhan terhadap keluarga dan 
sistem
Semuanya memiliki arti yang sama dalam masalah penting dan masalah serius
Dan Dia Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan tidak ada kesalahan bagi Anda untuk apa yang Anda melamar wanita, atau jika 
Anda berada di antara kamu sendiri}
Artinya, tidak ada dosa bagimu jika kamu memasukkan dalam dirimu sesuatu yang 
tersembunyi dari wanita itu, dan seorang Muslim berhak menyembunyikan dan 
menyembunyikan dalam dirinya apa yang dia inginkan, tetapi apa yang mengetahui 
dan mengetahui wanita yang diceraikan itu. pikiranmu, hai kamu yang menyimpan 
urusannya di dalam dirimu? Anda harus memberi isyarat dan menyajikan dengan cara 
yang sesuai dengan rasa hormat wanita
Kanan mengatakan:
{ Allah tahu bahwa Anda akan menyebutkan mereka}
Yang menciptakan kamu mengetahui bahwa selama dia ada di pikiranmu, dan suaminya 
meninggal atas dirinya atau menceraikannya, maka dia telah menjadi harapan 



bagimu.
{Jangan berkencan dengan mereka secara diam-diam}
Bahwa kamu mengambil perjanjian dari mereka bahwa mereka tidak akan menikah 
dengan orang lain, atau dia berkata kepadanya: Menikahlah denganku
Sebaliknya, itu harus disajikan dan tidak diungkapkan atau dinyatakan
Berkencan secara rahasia dilarang, tetapi yang diizinkan adalah pengungkapan 
yang sopan.}
kecuali jika Anda mengatakan kata yang baik
Seolah berkata: "Oh, Yang Mulia, siapa yang akan memiliki istri seperti Anda?"
Dan demikianlah pujian yang menyenangkan hati seorang wanita
Dan kita semua tahu bahwa seorang wanita, dalam kasus seorang wanita yang 
diceraikan atau suaminya yang suaminya telah meninggal, memiliki transparansi 
dan kecemerlangan yang dengannya dia menangkap makna dan maksud pembicaraan.
Dan terus benar:}
Dan janganlah kamu memutuskan akad nikah sampai kitab itu mencapai masa 
berlakunya.
{Dan ini adalah bagaimana kita melihat bahwa tekad belaka adalah sesuatu yang 
dilarang
Ketetapan itu didahulukan dari perbuatan, dan jika dia mengharamkannya, maka 
larangan perbuatan itu lebih kuat, lebih keras dan mengharamkan, maka bolehlah 
kamu berniat untuk menikahinya dan bertawakal kepada Allah , tetapi janganlah 
kamu menyimpulkannya terlebih dahulu, sampai sesudahnya. masa tunggunya selesai.
Ikatan perkawinan seolah-olah melalui tiga tahap: Tahap pertama: eksposisi, 
yaitu kiasan.
Dan tahap kedua: Penetapan yang tidak sah atau benar harus diselesaikan sampai 
setelah masa tunggu berakhir
Dan tahap ketiga: kontrak
Yang dimaksud dengan tahapan-tahapan tersebut adalah agar masing-masing pihak 
mengambil kesempatan untuk memikirkan secara mendalam masalah serius ini.
Dan hak ingin dari tahap-tahap ini untuk memberikan kesempatan untuk mundur jika 
salah satu pihak menemukan sesuatu di pihak lain yang tidak disukainya.
Semua langkah tersebut menunjukkan bahwa akad hanya dapat dilakukan dengan suatu 
ketetapan, jadi tidak ada akad tanpa ketetapan, sesungguhnya menghendaki agar 
seorang muslim tidak mengadakan akad nikah kecuali setelah adanya ketetapan.
Dan tekad berarti tekad bahwa Anda ingin menikah dengan hak pernikahan dan semua 
tanggung jawabnya, dan dengan semua mahar, legalitas, dan kesucian pernikahan; 
Pernikahan tanpa dasar tekad pasti akan gagal
Dan makna tekad: memikirkan masalah itu secara mendalam dan sengaja di dalam 
diri Anda sampai Anda memutuskan pendapat yang pasti, maka Anda dapat menerima 
pernikahan sebagai masalah yang memiliki keabadian dan keabadian, bukan hanya 
nafsu sementara yang tidak memiliki dasar untuk diri sendiri. tekad.
Oleh karena itu, perkawinan yang didasarkan pada situasi yang tidak 
direncanakan, dan ditangguhkan karena alasan sementara, seperti pemenuhan nafsu, 
tidak berlanjut dan tidak berhasil.
Demikian juga, pernikahan sementara; Alasan diharamkannya nikah mut'ah adalah 
karena yang dihibahkan tidak mau melanjutkan perkawinan, dan selama itu tidak 
berarti keabadian, maka itu berarti sasaran kesenangan sementara.
Mereka yang mengizinkan pernikahan sementara sakit dalam pemikiran mereka; 
Karena mereka melupakan unsur keabadian dalam pernikahan, jadi mengapa membatasi 
pernikahan Anda pada satu periode? Pernikahan asli tidak terbatas pada periode 
seperti itu
Dan orang-orang bodoh itu berharap untuk mengetahui bahwa masalahnya bukanlah 
masalah pernikahan, tetapi masalah ini adalah pembenaran perzinahan, jika tidak, 
mengapa dalam pernikahan sementara dia harus menikahinya selama sebulan atau 
lebih? Ketika seseorang menetapkan larangan menikah untuk jangka waktu tertentu, 
ini adalah bukti kebodohan dan niat buruknya. Karena pernikahan yang asli adalah 
orang yang melangsungkannya secara permanen, dan dia dapat mengakhirinya setelah 
satu jam jika dia menemukan bahwa itu layak, dan tidak ada yang akan keberatan 
dengan perilaku seperti itu, jadi mengapa membatasi diri untuk suatu periode? 
Dia yang menikah untuk kesenangan menggunakan kecerdasan dengan cara yang salah. 
Dia mungkin pintar di satu sisi, tetapi dia tidak cerdas di sisi lain
Seseorang harus memasuki pernikahan dengan tekad setelah pemikiran dan 
pertimbangan yang mendalam, dan kemudian menerapkan tekad untuk membuat kontrak
Berhati-hatilah menempatkan dalam diri Anda pernikahan yang terikat dengan 



ambisi dan tujuan dalam diri Anda, seperti kurangnya keabadian atau untuk tujuan 
kesenangan saja, karena semua yang orang pikirkan tentang nafsu dan ambisi 
duniawi adalah ambisi yang cepat berlalu.
Alihkan semua pikiran ini dari Anda; Karena jika Anda menginginkan sesuatu 
selain keabadian dalam pernikahan, dan keinginan untuk menjadi suci; Allah , 
Maha Suci Dia, mengetahuinya, dan pikiran Anda akan menjadi kutukan bagi Anda, 
jadi berhati-hatilah
Allah , Maha Suci-Nya, tidak memperingatkan seseorang tentang sesuatu kecuali 
sesuatu yang membuatnya marah, Maha Suci-Nya
Itulah sebabnya kebenaran menambahkan ayat mulia ini dengan mengatakan:}
Dan ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam jiwamu, maka waspadalah 
terhadap-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Penyayang.
{
Dan Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui kelemahan jiwa manusia dan terkadang melemah.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Tidak ada dosa bagi Anda jika Anda menceraikan wanita kecuali Anda telah 
menyentuh mereka atau memaksakan kewajiban pada mereka.
{/ (238) tidak berdiri di atas Anda bahwa wanita yang diceraikan kecuali Tmsuhen 
atau Tafradwa mereka undang-undang dan Mtaohn pada jumlah yang diperbesar dan 
Usulan harta benar-benar Promosi Kebajikan pada dermawan (236) Kami mencatat 
bahwa pidato yang berlangsung adalah tentang pendapatan perceraian oleh, atau 
untuk wanita yang masuk Dia memiliki suaminya dan dia meninggal padanya
Tetapi beberapa masalah yang memerlukan perceraian dapat terjadi pada seorang 
wanita yang belum melakukan hubungan intim dengannya
Ayat ini datang untuk berbicara tentang seorang wanita yang belum sempurna, dan 
dia adalah suami yang tidak mengenakan mahar padanya, atau dia mengenakan mahar 
padanya.
Perceraian sebelum perzinahan memiliki dua hukum: itu dipaksakan dalam kontrak 
sebagai kewajiban, atau tidak dipaksakan di dalamnya, seolah-olah tidak 
mengenakan mahar bukanlah syarat dalam pernikahan, tetapi jika dia menikah 
dengannya dan tidak memaksakan dalam hal ini. menikahkan mahar, mahar itu 
terbukti padanya dan akadnya sah
Dalilnya adalah bahwa Allah SWT berfirman:
{Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan wanita selama kamu tidak menyentuh 
mereka atau menetapkan untuk mereka suatu ketetapan.}
Ini berarti bahwa dia adalah seorang istri, dan suaminya tidak masuk ke dalam 
pernikahannya
Kita mungkin bertanya apa itu sentuhan? Dan kita katakan: Ada sentuhan, dan ada 
sentuhan, dan ada sentuhan
Seseorang boleh menyentuh sesuatu, tetapi intan tidak terpengaruh oleh orang 
yang kesurupan, yaitu dia tidak menyadari sifat atau kondisinya, apakah kasar 
atau halus? hangat atau dingin, dan seterusnya
Adapun sentuhan itu perlu untuk merasakan hal yang nyata, sedangkan menyentuh 
adalah terjadinya tumpang tindih antara dua hal
Jadi kami memiliki tiga tahap: Yang pertama adalah: Nona
Yang kedua: sentuh
Yang ketiga: menyentuh
Kata "sentuhan" di sini menunjukkan masuk dan hubungan seksual, dan itu lebih 
ringan daripada menyentuh, dan lebih mudah daripada mengatakan: Anda menyentuh 
atau Anda menyentuh. Kami mengambil makna ini; Karena ada konteks Al-Qur'an di 
tempat lain yang menjadi teks dengan makna, dan oleh karena itu dari konteksnya 
kita dapat memahami arti kata “menyentuh” di sini, seperti yang dikatakan Ibu 
Mary:
{Dia berkata, "Aku akan punya anak laki-laki, dan tidak ada manusia yang 
menyentuhku, dan aku bukan pelacur."
[Maryam: 20] Al-Qur'an menjelaskan di bibir Bunda Maria bahwa tidak ada manusia 
yang menghubunginya dengan kontak itu yang menghasilkan anak laki-laki, dan 
ekspresinya sangat akurat, dan karena masalah itu terungkap rasa malu dan 
rahasia; Oleh karena itu, Al-Qur'an datang dengan kata yang paling ringan dalam 
menggambarkan masalah ini, yaitu sentuhan, seolah-olah Allah SWT ingin 
membuktikan kesucian baginya bahkan dalam kata-kata, sehingga ia menyangkal 
manusia biasa menyentuhnya, tidak menyentuh atau langsung, meskipun apa yang 
dimaksud dengan kata langsung; Karena ayat tersebut hendak membuktikan kesucian 
Maria



Mari kita perhatikan literatur Al-Qur'an dalam menangani masalah dalam ayat yang 
sedang kita hadapi; Seolah-olah Allah SWT mengungkapkan kata di akhir 
konotasinya dan dalam ekspresi yang paling ringan
Dan kebenaran berkata:
{Atau apakah Anda memaksakan tugas untuk mereka?}
Dan Anda tahu bahwa "atau" ketika itu muncul dalam ucapan di antara dua hal, itu 
berarti "ini atau itu", jadi haruskah Anda memaksakan kewajiban pada mereka 
sebagai imbalan untuk menyentuh?
Asal yang sesuai ada di }
kecuali kamu menyentuhnya
{Ini untuk menyentuh mereka
dan berlawanan}
memberlakukan undang-undang untuk mereka
{Dia: bahwa Anda tidak memaksakan kewajiban pada mereka
Seolah-olah kebenaran, Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, mengatakan: Tidak ada 
dosa bagimu jika kamu menceraikan wanita selama kamu belum menyentuh mereka, 
baik kamu telah membebankan kewajiban untuk mereka atau tidak memaksakan 
kewajiban bagi mereka.
Dengan demikian, metode Al-Qur'an jeli untuk mengingatkan pikiran dalam 
memperhatikan maknanya
Kita dapat mencatat bahwa kebenaran telah datang dengan kata "jika" dalam 
kemungkinan perceraian, dan "jika" - seperti yang kita ketahui - digunakan untuk 
keraguan, seolah-olah Allah SWT tidak ingin perceraian menjadi lancang dan 
selesai, jadi Dia tidak membawa "jika", melainkan membuatnya di tempat keraguan 
sampai ayat memperkuat sabda Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan 
para sahabatnya: "Yang paling dibenci dari Yang halal di sisi Allah adalah 
perceraian.”
Kemudian Allah SWT berfirman setelah itu:
Dan nikmatilah menurut takdirnya, dan bagi mereka yang memiliki takdirnya.
{Dengan kata lain, jika Anda menceraikan seorang wanita sebelum syahwat, dan 
Anda tidak memaksakan kewajiban padanya, maka berikan dia Mut`ah
Para ulama mengatakan tentang nilai kenikmatan: bahwa itu setara dengan setengah 
mahar wanita serupa; Karena dia seharusnya mengambil setengah dari mahar, dan 
selama tidak ada mahar yang ditentukan untuknya, dia memiliki setara dengan 
setengah dari mahar wanita serupa.
Dan kebenaran berkata:}
Bagi yang mengembangkan adalah takdirnya, dan bagi yang bersungguh-sungguh 
adalah takdirnya
{yaitu, kesenangan harus dalam batas-batas yang sesuai dengan kondisi suami; 
Orang kaya: dia harus memberi apa yang sesuai dengan pemberian Allah kepadanya, 
dan orang miskin, orang miskin: dia harus memberi dalam batas kemampuannya.
Dan Al-Qur'an mengatakan:
dilator
{Ini berasal dari "lebih luas" dan partisipnya "diperluas" dan partisipnya 
"diperluas", jadi yang mana dari nama-nama ini yang diberikan kepada suami? Jika 
Anda melihat bahwa biru berasal dari kebenaran, maka itu "diperluas di atasnya."
Jadi, yang ekspansif: Dia yang memperbesar dirinya dengan memperluas pergerakan 
penyebabnya dalam kehidupan
Cadangan lebih sedikit, dan sejauh kapasitas, dan sejauh meludah, kesenangannya 
adalah
Dan hak, Maha Suci-Nya, ketika Dia meminta keputusan yang diamanatkan, tidak 
bermaksud untuk memaksakan keputusan hanya atas apa yang dituntut darinya, 
tetapi lebih mendistribusikan tanggung jawab dalam hak iman umum; Dia berkata:}
Dan nikmatilah menurut takdirnya, dan bagi mereka yang memiliki takdirnya.
{Maksud saya, jika ada seseorang yang tidak memenuhi aturan Allah , maka Anda 
harus bergandengan tangan untuk menegakkan perintah Allah bahwa setiap orang 
yang menceraikan istrinya harus menikmati kesenangan istrinya sebelum 
berhubungan dengannya.
Dan jamak dalam hal ini mengatakan:}
dan kesenangan mereka
{Bukti solidaritas bangsa dalam menegakkan aturan Allah
Dan kemudian dia berkata:}
Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu menyentuhnya, dan kamu telah 
menetapkan sebagian untuk mereka, maka itu adalah setengah dari apa yang kamu 



paksakan.
{(/ 239), meskipun Talegtamohn oleh Tmsuhen telah Anda memaksakan setengah wajib 
mereka dari apa yang Anda memaksakan tetapi dibebaskan atau memaafkan ikatan 
tangan pernikahan dan pengampunan lebih dekat dengan ketakwaan dan jangan lupa 
kredit di antara Allah apa yang Anda lakukan, Seer (237 ) apapun selama dia 
tidak memasukinya tidak Dia menikmatinya, maka jangan mengambil seluruh mahar, 
melainkan dia harus memiliki setengah dari mahar
Dan beri tahu kami bahwa ada perbedaan antara memerintah dengan hukum keadilan, 
dan melihat hukum ke arah kebajikan, dan saya akan menceritakan kejadian ini 
untuk mengambil pelajaran darinya: Dua orang pergi ke seorang pria untuk 
memutuskan di antara mereka dan bersabda: Hakimlah di antara kami dengan adil.
Dia berkata: Apakah Anda ingin saya memutuskan di antara Anda dengan adil? Atau 
apa yang lebih baik dari keadilan? Mereka berkata: Apakah ada yang lebih baik 
dari keadilan? Dia berkata: Ya
Kebaikan
Keadilan memberikan hak kepada setiap orang yang memiliki hak, tetapi kredit 
membuat pemegang hak melepaskan haknya atau sebagian dari haknya
Oleh karena itu, peraturan perundang-undangan, ketika mengatur timbangan 
keadilan, tidak ingin menghilangkan sumber keimanan dari kemudahan kebajikan; 
Dia akan memberi Anda keadilan, tetapi Allah SWT berfirman setelah itu:
{Dan jangan lupakan kasih karunia di antara kalian}
; Keadilan saja mungkin sulit dan kebencian tetap ada di dalam jiwa, tetapi 
proses kebajikan mengakhiri pertengkaran, pertengkaran dan kebencian.
Dan kesengsaraan datang hanya ketika saya berpikir bahwa saya adalah pemilik 
hak, dan Anda berpikir bahwa Anda adalah pemilik hak, dan mungkin saja keadaan 
akan menghiasi pemahaman saya, dan keadaan akan datang kepada Anda yang akan 
menghiasi pemahaman Anda. .
Tetapi jika kita sampai pada kredit, kita setuju dan kita selesai
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda menceraikannya sebelum Anda menyentuhnya}
Yaitu, sebelum Anda memasukkannya
{Dan Anda telah menetapkan tugas untuk mereka.}
Maksudku, kamu memanggil kuda poni
{Jadi setengah dari kewajibanmu adalah mereka harus memaafkan}
Apa arti dari
{maaf}
Dia adalah istri yang diceraikan
Beberapa orang bodoh mengatakan, Allah melarang, bahwa Al-Qur'an memiliki melodi
Dan mereka mengira bahwa bahasa yang benar dalam bahasa itu adalah ucapan itu 
datang: kecuali bahwa mereka memaafkan bukannya
{kecuali mereka memaafkan}
Dan jenis ketidaktahuan ini tidak membedakan antara “wow verb” dan “wow the 
plural”. Ini dia "waw kata kerjanya." Jadi, kebenarannya adalah:
{kecuali mereka memaafkan}
Berasal dari kata kerja "untuk memaafkan" dan "mengampuni"
Dengan demikian, kami memahami bahwa istri dapat mengampuni setengah dari 
maharnya dan menyerahkannya kepada suaminya
Kanan berlanjut:
{Atau akankah mereka memaafkan orang yang memegang kontrak pernikahan?}
Yang dimaksud adalah suami, bukan wali, karena konteks ayat tersebut mengartikan 
bahwa yang dimaksud adalah suami, meskipun sebagian ahli tafsir mengatakan: Dia 
adalah wali istri.
Kita mungkin mengetahui bahwa wali tidak berhak memberikan pengampunan dalam hal 
mahar perempuan; Karena mahar adalah hak istri, karena merupakan aset uang dan 
sumber rezeki dalam kehidupan masyarakat. Karena demi menikmati beberapa
Itulah mengapa Anda menemukan beberapa orang tidak melakukan apa-apa dengan 
mahar wanita, dan menyimpannya untuknya, sehingga jika seseorang jatuh sakit, 
dia membelikannya dari mahar ini, bahkan jika tablet aspirin, misalnya; Karena 
itu adalah obat dari rezeki yang halal, semoga Allah memberikan kesembuhan di 
dalamnya
Seorang wanita menyimpan maharnya yang halal pada kesempatan-kesempatan tersebut 
dalam rangka untuk melakukan sesuatu dengan itu bahwa Allah akan membuat baik, 
karena itu dari rezeki halal yang tidak tertipu atau tertipu.
Dan para ahli tafsir yang menyebut bahwa wali istri adalah orang yang memaafkan 



yang diinginkan dan saya berkata: Mengapa Allah datang dengan hukum di mana 
wanita melepaskan haknya dan memaafkan setengahnya , dan pria tidak nyaman untuk 
memaafkan setengahnya? Mengapa langit membuat seluruh cinta untuk wanita? Apakah 
logis bagi wanita untuk memaafkan atau memaafkan orang yang di tangannya ada 
akad nikah, artinya wali dari istri, jadi kami membuat pengampunan datang dari 
istri dan walinya? Yang satu sisi? Kita harus lebih memahami konteks Al-Fadl di 
mana Allah berfirman:}
dan jangan lupa kredit di antara kalian
{Perbedaan dalam memaafkan adalah antara keduanya, antara seorang pria dan 
seorang wanita, dan dari situ kita memahami apa yang dimaksud dengan firman Yang 
Maha Kuasa:}
atau maafkan orang yang di tangannya ada akad nikah
{Ia adalah suami, sebagaimana wanita dapat mengampuni sebagian yang menjadi 
haknya, demikian pula suami dapat mengampuni sebagian yang menjadi haknya.
Dan kebenaran berkata:}
dan memaafkan itu lebih dekat dengan ketakwaan
{; Karena sangat diperbolehkan bagi salah satu dari dua pihak untuk berpikir 
bahwa dia dianiaya, bahkan jika dia mengambil setengah dari yang seharusnya dia 
terima.
Tetapi jika dia tidak mengambil apa-apa, itu lebih dekat dengan ketakwaan dan 
lebih aman bagi jiwa
Dan kita harus selalu ingat, dalam situasi seperti itu, untuk mengatakan yang 
sebenarnya:}
dan jangan lupa kredit di antara kalian
{Bahkan di tempat perselisihan yang menyebabkan seorang pria berpisah dari 
seorang wanita dengan siapa dia tidak melakukan hubungan seksual, Allah 
berfirman:}
dan jangan lupa kredit di antara kalian
{yaitu, jangan menjadikannya persaingan, balas dendam dan dendam, dan ketahuilah 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat beberapa hal dapat menjadi alasan untuk 
sesuatu yang tidak kita ketahui.
Isu ini membuat seseorang tidak percaya bahwa penyebabnya adalah satu-satunya 
aktor
Sebagai contoh: kita mungkin menemukan seorang pria yang menyukai seorang wanita 
dan dia melihatnya dan menikahinya, atau wanita lain yang dilihat oleh seorang 
pria muda dan tidak menyukainya, kemudian datang kepadanya yang lain dan dia 
menyukainya, artinya Allah Yang Mahakuasa menulis penerimaannya ketika dia 
melihat pemuda itu layak untuknya dan dia melihatnya layak untuknya.
Itulah sebabnya para petani di masa lalu berkata: Jangan sedih ketika seseorang 
datang untuk melamar putri Anda, dan dia tidak menyukainya; Karena tertulis di 
dahi setiap gadis: Wahai laki-laki, maafkan - dengan mematahkan mata dan 
mengencangkan fa' - untuk laki-laki perempuan; Dia bukan miliknya, jadi pria ini 
bukan miliknya
Kita tidak boleh mengabaikan penyebab nasib dalam hal ini. Karena hal ini 
diklaim dapat melindungi jiwa manusia dari dendam dan dendam
Dan kebenaran mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
Allah melihat apa yang kamu lakukan.
{Dia, Maha Suci Dia, tahu apa yang ada di dada dan di balik setiap perilaku
Setelah itu datang sebuah ayat untuk membuktikan masalah iman. Masalah iman ini 
adalah bahwa biaya Islam adalah semua biaya digabungkan, jadi Anda tidak dapat 
memisahkan tugas dari tugas, jadi jangan katakan: "Ini adalah kewajiban bhakti," 
"Ini adalah prinsip kebenaran," dan "Ini adalah masalah kriminal.” Tidak.
Setiap masalah yang diperintahkan oleh kebenaran adalah masalah iman yang 
membentuk pendekatan terpadu dengan orang lain.
Setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang perceraian, Dia berkata:}
Menjaga sholat dan sholat tengah
{/ (240) Pertahankan shalat dan shalat tengah dan berdiri taat kepada Allah 
(238) atau takut Faragala Rkpana Jika Anda percaya kepada Allah seperti yang 
diajarkan Anda, ingat apa yang Anda tidak tahu (239) dan kemudian kembali ke 
keluarga almarhum dan suaminya dan berkata:
{Dan Anda yang mati dan istri Ivron dan pasangan mereka akan mengobrol dengan 
juling diarahkan oleh sayap Anda pergi ke sana dalam apa yang telah mereka 
lakukan untuk diri mereka sendiri dari Allah yang Perkasa, Bijaksana}
[Al-Baqarah: 240] Maka kebenaran itu, Maha Suci Dia, dipisahkan oleh sebuah 



ayat:
{Tetap berdoa}
Diantara satu masalah adalah masalah perpisahan antara pasangan dan membaginya 
menjadi dua bagian, dan termasuk di antara mereka pembicaraan tentang doa, untuk 
mengingatkan kita pada kesatuan biaya iman, dan mengingat bahwa kebenaran di 
sini berbicara tentang hal-hal yang manifestasi baik perselisihan sukarela 
melalui perceraian, atau pemisahan takdir saya oleh kematian, sehingga Allah SWT 
ingin manusia masuk Dalam proses bhakti yang menghubungkan dia dengan Allah yang 
mengatur perceraian dan doa dan memutuskan kematian
Dan mengapa Allah memilih shalat di atas semua ibadah lainnya untuk memutus 
konteks pembahasan hukum talak dan pisah? Karena shalat itulah yang memberikan 
ketenteraman bagi orang-orang yang beriman, jika masalah perkawinan dan 
perceraian adalah pihak mereka dan pentingnya mereka dalam pemisahan pilihan 
dalam perceraian yang terjadi atau masalah perpisahan karena kematian.
Dan itu tidak akan mengikat hati mereka kecuali bahwa mereka berdiri untuk Tuhan 
mereka untuk melakukan shalat, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, adalah orang pertama yang melakukan itu.
Orang mukmin pergi kepada Sang Pencipta yang membuatkan baginya alasan untuk 
menikah, bercerai, dan berpisah; Untuk memintanya meredakan kekhawatiran dan 
kesedihannya
Dan selama seorang mukmin telah memilih untuk pergi ke orang yang memberlakukan 
takdir, dia harus tahu bahwa Allah , yang telah menetapkan ketetapan-ketetapan 
itu kepadanya, tidak membiarkannya tanpa aturan, melainkan menetapkan aturan 
yang tepat untuk setiap masalah, dan seorang mukmin tidak memiliki apa-apa 
selain mengambil keputusan takdir dengan persetujuan dan kemudian pergi kepada 
Allah dengan patuh, rendah hati dan berdoa.
Karena persoalannya adalah soal perceraian atau kematian, yang di dalamnya ada 
ketakutan, pemisahan pilihan, atau pemisahan kematian yang menentukan
Yang Mahakuasa berkata:
{Menjaga sholat dan sholat tengah}
Jadi kita paham bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah shalat lima 
waktu, lalu apa yang dimaksud dengan shalat tahajud? Saatnya tiba, khusus dan 
umum, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Ya Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, dan barang siapa yang masuk ke 
rumahku dengan beriman, dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan 
yang beriman, dan janganlah keras kepala bertahan.}
[Nuh: 28] Berapa kali ayah memasukkan masalah di sini? Mereka masuk ke dalam 
ayat:
{Maafkan saya dan orang tua saya}
Dan dengan mengatakan:
{Dan siapa pun yang memasuki rumahku}
Dan dengan mengatakan:
{Dan untuk laki-laki dan perempuan beriman}
Artinya, mereka masuk tiga kali
Jadi, menemukan seorang jenderal setelah yang khusus, berarti yang khusus itu 
masuk ke yang umum, dan soal itu diulangi untuk yang khusus itu dalam suatu 
pengulangan yang sesuai dengan kekhususannya.
Dan firman-Nya:
{Menjaga sholat dan sholat tengah}
Pahami arti itu, jika kita bertanya: Apa arti Hafez? Jawabannya, kemudian, 
mengharuskan kita memahami bahwa kita memiliki "pelestarian" yang sesuai dengan 
"melupakan," dan "pelestarian" sesuai dengan "limbah," dan keduanya bertemu, 
jadi siapa pun yang menghafal sesuatu dan melupakannya telah kehilangannya.
Yang menyimpan uang kemudian menghambur-hamburkannya, dia juga kehilangannya, 
jadi semua makna bertemu dengan kehilangan sesuatu, jadi menabung berarti 
menjamin kelangsungan hidup sesuatu yang Anda miliki; Jika Anda menghafal sebuah 
ayat dalam Al-Qur'an, Anda harus menghafalnya dalam diri Anda sendiri, dan jika 
Allah memberkati Anda dengan uang, Anda harus melestarikannya.
dan berkata:}
Pertahankan sholat
{Artinya jangan disia-siakan
Makna lain mungkin juga bahwa Anda telah merasakan manisnya shalat karena dekat 
dengan Tuhanmu, dan itu lebih baik dan lebih tepat bagi Anda untuk lebih 
mematuhinya, dan pepatah ini berlaku untuk shalat lima waktu yang kami 



ketahui. .
Mahakuasa berkata:}
Dan sholat tengah
{Penyebutan yang khusus setelah yang umum, seolah-olah Allah memerintahkan 
pemeliharaan yang khusus itu dua kali, sekali dalam lingkaran yang umum dan lain 
kali Allah secara khusus menyebutkannya.
Apa alasan di sini dalam keunikan shalat tengah pada khususnya? Wasta adalah 
feminin dari tengah, dan tengah dan tengah adalah urusan antara dua hal secara 
moderat, artinya kedua pihak adalah sama, dan kedua pihak tidak sama jumlahnya - 
shalat lima waktu - kecuali shalatnya aneh; tunggal apa pun; Karena jika itu 
adalah nikah, kita tidak akan mengetahui yang tengah di dalamnya, dan selama 
yang dimaksud adalah pertengahan dari yang kelima, maka itu adalah shalat yang 
ketiga yang didahului dengan dua shalat dan diikuti oleh dua shalat, jika Anda 
memperhatikan nomornya, mempertimbangkan urutan pertama, kedua, ketiga, keempat 
dan kelima
Dan jika diperhatikan shalat wajib, maka shalat pertama yang diwajibkan oleh 
Allah SWT adalah shalat zuhur.
Jika tengahnya diambil dengan undang-undang, maka itu adalah shalat Maghrib, dan 
ini adalah pendapat yang banyak dikatakan oleh para ulama
Dan jika kalian mengambil bagian tengahnya sesuai dengan jumlah rakaat shalat, 
maka kalian akan mendapati bahwa ada shalat yang terdiri dari dua rakaat yaitu 
shalat Subuh, dan shalat empat rakaat yaitu shalat subuh. shalat Zuhur, Ashar 
dan Isya, dan shalat tiga rakaat yaitu shalat Maghrib.
Dan di tengahnya ada shalat tiga kali, dan di tengah-tengah antara pernikahan 
dan empat kali lipat, maka itu juga shalat Maghrib.
Dan jika dikaitkan dengan siang, maka pagi adalah awal dari hari dan siang 
adalah setelahnya, kemudian sore, matahari terbenam dan makan malam, maka tengah 
adalah sore.
Dan jika Anda mengambilnya sebagai pertengahan antara yang keras dan yang 
rahasia, maka kemungkinan itu adalah shalat subuh atau shalat matahari terbenam; 
Karena shalat rahasia adalah Zuhur dan Ashar, dan yang paling keras adalah 
Maghrib, Isya dan Subuh
Dan antara makan malam dan zuhur datang salat subuh, atau salat magrib, 
mengingat itu datang antara zuhur dan sore di satu sisi, dan makan malam dan 
salat subuh di sisi lain.
Dan jika engkau mengambilnya karena para malaikat berkumpul di dalamnya, maka ia 
berada di dua ujung siang dan malam, maka itu berarti shalat zuhur atau shalat 
subuh.
Jadi, yang tengah berasal dari pertimbangan yang digunakan untuk menghitungnya, 
apakah itu angka atau undang-undang, atau sejumlah rakaat, atau rahasia atau 
keras, atau menurut turunnya malaikat siang dan malam, dan masing-masing 
pertimbangan ini memiliki keputusan
Mengapa Allah menyembunyikannya dari kita? Kami berkata: Dia menyembunyikannya 
sehingga masing-masing dari kita akan memperhatikan dan mengetahui bahwa ada 
perbedaan antara sesuatu untuk kepentingannya sendiri, dan sesuatu yang membuat 
sesuatu yang lain menjadi kabur; Agar semuanya sama, ini mengarah pada 
pelestarian semua doa
Selama salat tengah cocok untuk salat subuh, zuhur, shubuh, magrib dan magrib, 
maka hal ini menuntut pemeliharaan semua salat.
Ketidakjelasan suatu hal menjadi rumor pernyataannya
Oleh karena itu, Allah menjadikan Lailatul Qadar sebagai misteri untuk alasan 
yang sama dan untuk alasan yang sama. Alih-alih menjadi satu Malam Keputusan, 
itu menjadi malam takdir
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
Menjaga sholat dan sholat tengah
{yaitu, shalat lima waktu secara umum, dan setiap shalat itu unik pada khususnya
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin kita berdiri untuk setiap doa sementara kita 
taat, dan yang jelas adalah.}
Dan berdirilah di sisi Allah dengan patuh
{Asal dari saluran dalam bahasa adalah untuk bertahan dalam hal, dan Al-Qur'an 
telah datang dan mendesak keabadian ketaatan kepada Allah dan perlunya 
penghormatan dan penyerahan, dan kita melihat ini dalam perkataan Mulia 
Kebenaran:
{Keamanan adalah alat yang taat malam karena takut akhirat, dan barang siapa 



mengharap rahmat Tuhannya Katakanlah: Apakah orang-orang yang mengetahui dan 
orang-orang yang tidak mengetahui tetapi mengingat pikiran Ulloa}
[Az-Zumar: 9] Yang benar, Kemuliaan-Nya, menginformasikan Rasul-Nya, mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk 
menginformasikan kepada kami Muslim yang percaya dalam pesannya, untuk 
membandingkan satu yang merendahkan diri kepada Allah di malam hari dan 
membuatnya berdiri dan sujud, mengharapkan rahmat Tuhannya, dan orang yang 
berdoa kepada Tuhannya dalam kesulitan dan melupakannya dalam kemakmuran. Mereka 
mengetahui hak-hak Allah , maka mereka menaati-Nya dan mempersatukan-Nya, dan 
orang-orang yang tidak mengetahui, meninggalkan melihat dan membedakan bukti 
kemampuan Allah ? Cara mengingat Allah adalah dengan memperbaharui hubungan 
dengan-Nya dan berdiri di hadapan-Nya berdiri untuk shalat
Dan kami mendapat perintah untuk mendirikan shalat walaupun dalam keadaan 
berperang, maka disyariatkan bagi kami shalat dengan rasa takut, karena 
berperang adalah masalah yang menjauhkan seseorang dari keselamatannya, demikian 
firman Allah Ta'ala:}
Jadi jika Anda menyalakan kuda atau sanggurdi,
{Sungguh, bahkan selama pertempuran dan ketakutan, kami tidak lupa menyebut 
Allah ; Karena kita membutuhkan Allah ketika kita sedang menghadapi musuh, maka 
tidaklah tepat menjadikan alasan kita harus bersama Allah sebagai pembenaran 
untuk melupakan Allah.

Demikian pula orang sakit, selama sakit itu bersama Allah , maka tidak boleh 
berhenti shalat; Karena tidak ada alasan untuk meninggalkannya, bahkan jika 
orang sakit tidak mampu shalat berdiri, ia boleh shalat sambil duduk. Hendaknya 
ia shalat dengan berbaring, dan urusan itu tetap bersamanya meskipun ia harus 
shalat dengan bulu matanya
Demikian juga jika kamu takut kepada musuhmu, maka shalatlah dengan berjalan 
kaki, yaitu berjalan dengan kakimu atau menunggang kuda, dan “laki-laki” adalah 
jamak dari “berkaki” yaitu, dia berjalan di atas kakinya, dan contoh ini adalah 
kebenarannya. pepatah:
{Dan ketika orang-orang melakukan haji, laki-laki akan datang kepada Anda, dan 
mereka akan datang kepada Anda dari setiap jurang yang dalam.}
[Haji: 27]
Orang-orang biasa melakukan haji dengan berjalan kaki atau dengan menunggangi 
unta yang membawa mereka untuk bepergian dari jauh dan luas.
Jadi pria yang berjalan di atas kakinya
Dan kaki diciptakan untuk membawa anak-anak manusia: yang berdiri di antara 
mereka, dan Anda memindahkan orang yang bergerak dari mereka.
Yang dimaksud di sini adalah bahwa shalat itu wajib bagi orang-orang yang 
beriman, baik berjalan maupun berkuda
Masalah ini telah dipisahkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam doa ketakutan, 
bahwa umat Islam dibagi menjadi dua bagian: satu yang berdoa dengan Nabi, damai 
dan berkah besertanya, pada rakaat pertama, kemudian mereka menyelesaikan shalat 
sendirian, dan bagian lainnya datang untuk menyelesaikan Rasul di rakaat 
berikutnya sampai selesai shalat untuk Rasulullah, semoga Allah swt , 
keluarganya dan para sahabatnya Dan dia menunggu mereka sampai mereka 
menyelesaikan doa dan menyapa mereka mereka, sehingga pihak pertama mengambil 
manfaat yang memulai dengan Messenger, dan pihak lain mengambil kebaikan 
menyelesaikan doa dengan Messenger, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
nya keluarga dan para pendampingnya.
Ini terjadi selama Pertempuran Dzul-Raqqa', dan masing-masing dari dua divisi 
berdiri di hadapan musuh untuk berjaga-jaga selama sholat kelompok lain.
Saya punya pendapat tentang masalah ini bahwa doa ketakutan dalam gambar yang 
disebutkan oleh para ahli hukum itu hanya untuk pertempuran di mana Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya; Karena itu tidak benar untuk itu menjadi tentara yang berdoa di 
belakang Nabi, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
dan melarang sisanya dari berdoa di belakangnya, sehingga Allah membuat berkat 
doa dengan Rasulullah Allah dibagi menjadi dua bagian.
Tapi ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, pindah ke pendamping tertinggi, adalah mungkin bagi mereka 
berdiri di depan musuh untuk memiliki seorang imam dan bagi orang lain imam , 
sehingga pembagian doa di belakang imam dalam doa dari ketakutan itu hanya 



karena imam adalah imam tertinggi, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, Allah tidak ingin untuk 
menahan orang-orang dari berdoa dengan Rasulullah Allah dari orang lain, 
sehingga ia membagi satu doa antara mereka
Tapi di saat ini kami, ketika isu-isu terorganisir, dan semua orang adalah sama, 
dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, tidak lagi di antara kita, sehingga sangat tepat untuk setiap kelompok 
untuk berdoa dengan Imam mereka sendiri
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi jika Anda menyalakan kuda atau sanggurdi,
{Kami memahami darinya bahwa shalat tidak batal meskipun bertemu musuh, maka 
ketika waktu shalat tiba, orang mukmin harus shalat jika dia mampu, dan jika dia 
tidak mampu, biarkan dia mengucapkan dua takbir dan ikuti. kebenaran, 
mengatakan:}
Maka ingatlah Allah sebagaimana Dia mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui.
{Ingatlah Allah seolah-olah Dia mengajarimu hal-hal yang tidak kamu ketahui, dan 
jika Dia tidak mengajarimu, apa yang akan kamu lakukan? Setelah itu, kebenaran 
kembali ke konteks percakapan tentang almarhum suami yang mengatakan:}
Dan orang-orang di antara kamu yang meninggal dan meninggalkan istri sebagai 
wasiat bagi istri-istri mereka, kenikmatan selama satu tahun tanpa ada
{/ (241) dan kamu yang mati dan istri-istri Ivron dan pasangan mereka akan 
berjudi hingga juling diarahkan oleh sayap kamu pergi ke sana dalam apa yang 
telah mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dari Allah yang Maha Perkasa 
lagi Bijaksana (240) dalam ayat sebelumnya dia berkata benar:
{Dan Anda yang meninggal dan istri Ivron menganggap mereka empat bulan dan 
sepuluh hari. Jika Ojhin belum sampai kepadamu, berdirilah dalam diri mereka 
sebagaimana mereka telah berbuat baik dan Allah apa yang kamu ahlikan }
[Al-Baqarah: 234] Maka kami berada di depan dua hukum bagi orang yang meninggal 
dan meninggalkan pasangannya, hukum yang mengintai dirinya empat bulan sepuluh, 
dan hukum lain bagi suami, ketika kematian atau sebab-sebabnya atau 
pendahuluannya hadir. dia, berhak menasehati dan menganjurkan agar istri tinggal 
di rumahnya selama setahun penuh tanpa kegelisahan, dan empat bulan sepuluh itu 
adalah kewajiban dan sisa tahun dan tahun adalah wasiat, jika Anda mau, Anda 
mengambilnya. itu dan jika Anda ingin Anda mengubahnya
{Dan orang-orang yang meninggal dan meninggalkan istri sebagai wasiat}
Ini adalah wasiat dari suami ketika kematian datang kepadanya
Maka mendiang suaminya berada di antara dua hukum: hukum wajib, yaitu kewajiban 
baginya untuk tinggal empat bulan dan sepuluh, dan hukum yang menasihati suami 
untuk tinggal selama satu tahun penuh, tidak terganggu kecuali dia keluar dari 
dirinya sendiri. .
Dan
{tidak diarahkan}
Artinya, tidak ada yang mengeluarkannya
{Dan jika mereka keluar, maka tidak ada kesalahan bagi Anda untuk apa yang 
mereka lakukan untuk diri mereka sendiri yang baik, dan Allah Maha Perkasa lagi 
Bijaksana}
Dia memiliki pilihan untuk tinggal selama satu tahun sesuai dengan wasiat 
suaminya, dan dia memiliki pilihan untuk pergi setelah empat bulan sepuluh 
tahun.
Maka kebenaran berkata:
{Dan untuk wanita yang dicerai, ada hak untuk orang benar.}
(242) Dan bagi wanita yang diceraikan, kenikmatan kebaikan memiliki hak atas 
orang-orang yang saleh (241) Setiap wanita yang diceraikan dalam bentuk apa pun 
memiliki ketentuan, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, telah menjelaskan pada masing-
masing dari mereka dengan bukti bahwa Dia menjelaskan kepada kami: Jika Anda 
tidak memaksakan kewajiban untuk mereka
{Dan berilah mereka kenikmatan menurut takdirnya, dan bagi mereka yang diberi 
takdirnya.}
Dan jika kamu mengenakan mahar untuknya, maka setengah dari apa yang kamu 
kenakan, seolah-olah Allah telah membuat untuk setiap kasus hukum yang cocok 
untuknya, dan untuk setiap wanita yang diceraikan ada kesenangan dalam jumlah 
yang Dia, Maha Suci-Nya, dikatakan.
Dan ketika kita merenungkan mengatakan yang sebenarnya setelah itu:



{Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mengerti}
(243) Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu berakal. 
pertimbangan
Itulah sebabnya kamu menemukan bahwa hak, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, 
membiarkan beberapa pertengkaran dalam berurusan dan pertengkaran dalam 
pertengkaran yang menyimpang dari aturan apa yang telah Allah undang dalam hal-
hal di atas, maka masyarakat akan terpengaruh. oleh sesuatu yang lebih buruk 
dari pelanggaran, seolah-olah dengan ini menegaskan kebijaksanaannya dalam 
mengatur apa yang telah diatur.
Kalau tidak, jika tidak ada kejahatan yang terjadi dari pelanggaran, orang-orang 
akan mengatakan: Tidak perlu undang-undang
Dan untuk meninggalkan hukum tanpa kejahatan menimpa mereka
Oleh karena itu, ketika kita tidak mematuhi undang-undang, adalah kesempurnaan 
yang rasional dan universal bahwa kejahatan terjadi; Karena jika kejahatan tidak 
terjadi, orang akan menuduh pendekatan Allah dan berkata: "Ya Tuhan, kami tidak 
mengikuti pendekatan Anda, namun tidak ada kejahatan dalam diri kami."
Seolah-olah keburukan yang kita temukan di masyarakat membawa kita kepada 
keikhlasan Allah dan kesempurnaan kebijaksanaan-Nya dalam mendefinisikan metode-
Nya.
Dengan demikian, orang-orang yang menentang Allah ‘metode s adalah pendukung 
Allah ‘metode s
Setelah itu, hadits bergerak ke penanganan masalah iman, yaitu ketika Allah 
menetapkan takdir, tidak ada makhluk yang bisa lepas dari takdir itu. Allah SWT 
berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat mereka yang keluar dari rumah mereka dalam gerombolan 
kematian?}
(/ 244) Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang keluar dari rumahnya dan 
ribuan memperingatkan kematian Allah Mutua berkata kepada mereka, maka Ohaahm 
Allah melimpahkan kepada manusia, tetapi kebanyakan orang tidak bersyukur (243) 
setelah dia berbicara benar untuk yang Maha Kuasa pada rasa hormat dari keluarga 
Muslim dalam kasus pengobatan pemisahan dalam pernikahan, baik melalui 
perceraian atau kematian, Allah SWT menginginkan negara Islam untuk mengetahui 
bahwa tidak ada yang akan lari dari Allah ‘takdir kecuali kepada Allah 'takdir s 
. Salam untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, dia akan datang dan tidak ada 
nabi yang dibangkitkan
Bangsa seperti itu harus dibesarkan dengan pendidikan yang sesuai dengan misinya 
yang telah Allah tempatkan padanya
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, harus menempatkan di tangan bangsa 
ini semua prosesi para utusan di negara sebelumnya ditemui dan ditemui, untuk 
mengambil pelajaran dari situasi dan model pendekatan, bukan dari teori-teori 
yang dibacakan, melainkan dari suatu kenyataan yang telah dipelajari dan terjadi 
di masyarakat.
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menarik kita ke dasar masalah, yaitu bahwa Dia, 
Maha Suci Dia, adalah Pemberi kehidupan dan tidak ada orang lain, dan Pemberi 
Kehidupan adalah Dia yang mengambilnya. .
Dan dia tidak menjadikan anugerah kehidupan sebagai alasan bagi orang-orang
Melainkan Dia, Maha Suci Dia yang menghidupkan dan mematikan
Dalam hidup dan mati ada pelestarian jenis manusia, tetapi pelestarian kehidupan 
individu muncul dari keuangan
Kebenaran berkaitan dengan masalah ini dengan fakta bahwa Musa, saw, hidup 
dengan kaumnya, Bani Israel, dan kita tahu bahwa kisah Musa dengan kaumnya 
mengambil cerita terluas dari Al-Qur'an; Karena umatlah yang membuat lelah para 
rasul, dan para nabi, dan perlu kebenaran untuk menyampaikan seluruh masalah ini 
kepada umat Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dari kenyataan yang terjadi. , dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat mereka yang keluar dari rumah mereka dalam gerombolan 
kematian?}
Kita tahu dari pepatah ini bahwa alasan untuk pergi adalah karena takut mereka 
akan mati
Adapun penyebab kematian ini, ayat-ayat tidak membahasnya, dan jika para 
penafsir terkena dan mengucapkan kata-kata panjang, beberapa dari mereka 
berkata: Mereka lolos dari wabah yang akan menimpa negara, takut bahwa mereka 
akan mati, dan beberapa dari mereka berkata: Mereka melarikan diri dari musuh 
yang berkuasa atas mereka untuk membasmi mereka. Yang penting mereka ingin 



Mereka lari karena takut mati
Jadi, Al-Qur'an membahas masalah ini dari sudut yang penting, tapi apa alasannya 
dan mengapa keluar? Tidak masalah; Karena Al-Qur'an tidak memberikan sejarah, 
tidak menyebutkan kapan dan kapan fakta-fakta itu terjadi, atau oleh siapa itu, 
juga tidak menyebutkan orang-orang dari kasus tersebut, semua ini tidak 
berkaitan dengan Al-Qur'an. .
Mereka yang melelahkan diri dalam mencari rincian hal-hal ini dalam kisah-kisah 
Al-Qur'an mencoba menghubungkan hal-hal dengan waktu tertentu, tempat tertentu 
dan orang-orang tertentu.
Dan kami katakan kepada mereka: Jika Al-Qur'an menginginkan itu, dia akan 
melakukannya, dan jika itu memiliki dasar dalam pelajaran dan khotbah, dia akan 
menjelaskan kepada kami kebenaran, dan Anda ingin melemahkan artinya. cerita 
dengan rincian ini; Karena arti dari cerita itu adalah jika waktunya ditentukan, 
maka dapat dikatakan: Waktu terjadinya kemungkinan besar terjadinya masalah itu 
dan waktu sekarang sudah tidak tahan lagi, dan boleh dikatakan: Tempat ini di 
mana itu terjadi kemungkinan akan terjadi, tetapi tempat lain tidak ditoleransi.
Demikian juga, jika dia mengidentifikasi mereka dengan kepribadian tertentu, 
akan dikatakan: Kisah-kisah hanya dapat terjadi di tangan orang-orang ini; 
Karena mereka adalah slip di alam semesta yang tidak terulang
Ketika Allah mengaburkan dalam sebuah cerita unsur-unsur waktu, tempat, orang-
orang dan keumuman tempat-tempat, Dia - Maha Suci-Nya - menghidupkannya setiap 
saat dan di setiap tempat dan kehidupan dengan setiap orang, dan tidak ada yang 
bisa mengatakan: Itu dipersonifikasikan.
Pepatah ini selalu saya gunakan untuk mereka yang mencoba untuk mengetahui waktu 
orang-orang gua dan lokasi orang-orang gua dan nama-nama orang-orang gua dan 
anjing orang-orang gua.
Kami mengatakan ini: Anda tidak memperkaya cerita, karena ketika Anda menentukan 
waktu, tempat dan orang untuk itu, akan dikatakan: Ini hanya berguna untuk waktu 
di mana itu terjadi.
Oleh karena itu, jika kebenaran ingin menjadi kabur, dia telah membuatnya kabur 
untuk digeneralisasi.
{ Allah memberi contoh kepada orang-orang yang kafir Amrot Nuh dan Lot adalah 
Amrot di bawah budak adalah salah satu Fajantahma baik kami tidak Agnea mereka 
dari Allah , tidak ada yang dikatakan api Masuk dengan pendatang}
[Al-Tahrim: 10] Kebenaran di sini tidak menyebutkan nama salah satu dari dua 
wanita ini, tetapi hanya menyebutkan hal yang penting, yaitu bahwa masing-masing 
dari mereka adalah istri seorang utusan yang murah hati, namun Nuh, saw. , tidak 
bisa mengambil kepercayaan kafir dari istrinya, dan Luth, saw, tidak bisa Dia 
merampas kepercayaan kafir dari istrinya, tetapi masing-masing dari dua wanita 
berkomplot melawan suaminya - yang adalah Rasul - dengan kaumnya, jadi nasib 
masing-masing dari mereka adalah Neraka, dan pelajaran dari cerita itu adalah 
bahwa pilihan keyakinan adalah masalah yang diserahkan kepada manusia, kebebasan 
berkeyakinan adalah fondasi yang jelas dari fondasi kurikulum
Juga, Allah SWT berfirman tentang istri Firaun:
{Contoh mencolok dari Allah bagi mereka yang percaya putra Firaun Amrot. Dia 
berkata, Tuhan, saya memiliki sebuah rumah di surga dan menyelamatkan saya dari 
Firaun dan pekerjaannya, dan membebaskan saya dari orang-orang yang tidak adil}
[Al-Tahrim: 11] Namanya tidak disebutkan; Karena kami tidak peduli dengan 
masalah penting bahwa dia adalah seorang wanita yang mengaku ketuhanan, namun 
dia tidak dapat meyakinkan istrinya bahwa dia adalah dewa.
Tetapi ketika dia ingin mengidentifikasi dirinya, dia berkata tentang Maria, as:
{Dan Maryam, putri Imran, yang menjaga kesuciannya, dan Kami meniupkan ke 
dalamnya Ruh Kami, dan dia percaya pada kata-katanya dan kata-katanya.}
[Al-Tahrim: 12] Sebenarnya telah disebutkan namanya dan nama ayahnya, karena 
kejadian yang menimpanya tidak akan terulang pada wanita lain.
Mereka yang mencoba memperkuat cerita dengan menyebutkan detailnya, kami katakan 
kepada mereka: Anda memiskinkan cerita; Yang penting adalah bahwa Kebenaran, 
Maha Suci Dia, ingin mengatakan: Mereka meninggalkan rumah mereka dan ribuan 
kematian yang menakutkan.
Dan kami ingin mengambil sikap linguistik ketika berbicara kebenaran:}
tidakkah kamu melihat?
{
Anda mengatakan kepada seseorang:}
tidakkah kamu melihat?



{Maksudku, dia tidak melihat dengan mata sendiri, dan oleh Allah , melakukan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dan melakukan beriman dengan dia dan orang-orang percaya setelah 
dia, sampai Kiamat datang, melihat masalah ini? Tidak
Anda telah mencapai mereka melalui pendengaran, bukan dengan melihat
Kita tahu bahwa melihat dengan mata, mendengar dengan telinga, mengecap dengan 
lidah, mencium dengan hidung, dan menyentuh dengan tangan.
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Maka sarana ilmu itu berasal dari indera, dan yang menguasai 
indera adalah mata. Karena adalah mungkin untuk mendengar sesuatu dari seseorang 
melalui pengalamannya sendiri, tetapi ketika Anda melihat diri Anda sendiri, 
pengalaman itu adalah milik Anda, dan itulah sebabnya dikatakan: "Dia yang 
melihat tidak seperti dia yang mendengar." Maka jika kebenaran ingin berkata: 
Tidakkah kamu tahu, hai yang berbicara kepadamu dalam Al-Qur'an, kabar orang-
orang ini? Dia, Maha Suci Dia, membawanya dalam gambar ini:}
Tidakkah kamu melihat orang-orang yang keluar dari rumahnya?
{Maksud saya, apakah Anda tidak tahu dan pengetahuan di sini dengan cara apa 
pun? dengan mendengar
Mengapa Yang Mahakuasa tidak memperpendek jarak dan berkata: "Apakah kamu tidak 
mendengar" bukannya}
tidakkah kamu melihat?
{?
Hal ini dalam mengatakan:}
tidakkah kamu melihat?
{Ini memberitahu Anda sesuatu sebelum keberadaan Anda atau sesuatu kemudian 
tentang keberadaan Anda, jadi Anda harus menerimanya seperti yang Anda lihat; 
Karena Allah , yang menciptakan indera, lebih benar dari indra, dan itulah 
sebabnya Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Fil:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1] Kita tahu bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, lahir di Tahun Gajah dan tidak melihat kejadian ini, jadi 
bagaimana Allah berkata kepadanya, Apakah kamu tidak melihat ? Artinya adalah 
"Apakah kamu tidak tahu"? "Apakah kamu tidak mendengar kabar dari saya" dan dia 
tidak mengatakan "Apakah kamu tidak mendengar"? Untuk meyakinkannya bahwa dia 
akan memberitahunya suatu peristiwa yang tidak dia lihat, tetapi kebenaran akan 
memberitahunya, dan mengatakan yang sebenarnya kepadanya seolah-olah dia 
melihatnya.
Seolah-olah Allah berfirman: Ini adalah pertanyaan yang ada kesimpulan 
sebelumnya, dan ketika saya memberi tahu Anda tentang hal itu, seolah-olah Anda 
telah melihatnya.
Dalam hidup kita, kita mendengar orang berkata: Anu adalah yang paling brilian
Ini berarti bahwa dia berbicara kepada Anda seolah-olah dia telah melihat atau 
mendengar
Orang paling cerdas yang memikirkan Anda seolah-olah dia telah melihat dan 
mendengar, dan kebenaran memberitahu kita tentang orang-orang ini, jadi dia 
berkata:}
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang keluar dari rumahnya dalam jumlah 
ribuan, yang diperingatkan akan kematian, lalu Allah berfirman kepada mereka: 
Mereka mati, kemudian Dia menghidupkan mereka kembali.
{
Dia, Maha Suci-Nya, memberi tahu kita bahwa masalah dari mana mereka melarikan 
diri akan mengikuti mereka, karena tidak ada yang dilindungi dari takdir Allah .
Jika Allah menunda kebangkitan sampai hari kebangkitan, pelajaran tidak akan 
berarti; Karena setelah hari kiamat tidak ada lagi pertimbangan atau penugasan, 
dan semua itu tidak ada nilainya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
peringatan kematian
{Penjelasan alasan keluar, sehingga Allah SWT ingin menjelaskan kepada mereka 
bahwa ini adalah masalah di mana kehati-hatian tidak berguna, Anda keluar karena 
takut mati saya akan membunuh Anda dan apa yang Anda minta setelah kematian saya 
akan membawakanmu yang lain, jadi aku menghidupkan mereka dengan kebangkitan 
yang lain sampai mereka menghela nafas, dan mereka mengambil waktu yang 
ditentukan}



kemudian hidupkan kembali mereka
{Sampai Dia menjelaskan kepada Anda bahwa masalah kematian ada di tangan-Nya, 
Maha Suci-Nya, apakah ketakutan mereka akan kematian berasal dari musuh mereka 
atau dari wabah dan wabah, masalah pada intinya tidak berbeda, dan jika ayat 
tersebut menyebutkan bahwa mereka meninggalkan karena takut akan wabah, kami 
tidak akan memahami darinya kemungkinan keluarnya mereka karena takut akan 
musuh-musuh mereka.
Jadi ketidakjelasan penyebab langsung kasus ini membuatnya kaya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
mereka akrab
{Ini menunjukkan kepada kita sejauh mana kekecewaan dan kebodohan mereka, karena 
bagaimana mereka keluar takut pada musuh ketika mereka ribuan dan ribuan
Dan tidak satu pun dari ribuan ini muncul untuk mengatakan kepada mereka: 
Kematian dan kehidupan ada di tangan Allah
}
Tidakkah kamu melihat orang-orang yang keluar dari rumahnya dalam jumlah ribuan, 
memperingatkan kematian, dan Allah berfirman kepada mereka: Matilah
{
Dan ketika Anda memerintahkan sesuatu yang diperintahkan dari Anda, maka Anda 
harus memiliki kemampuan untuk melakukannya, dan jika Anda mengatakan kepada 
seseorang: Mati, apakah dia akan mati? Jika dia bunuh diri, dia membunuhnya, dan 
ada perbedaan besar antara kematian dan pembunuhan
Kematian datang tanpa alasan dari kematian, tetapi pembunuhan itu mungkin karena 
bunuh diri atau dengan cara lain apa pun. Yang penting adalah membunuh untuk 
jiwa dan bukan kematian
Al-Haqq menjelaskan kepada kita perbedaan antara pembunuhan dan kematian ketika 
dia mengatakan:
{Dan hanya Nabi Muhammad telah menerima bebas dari para Rasul terbunuh atau mati 
Anglaptm tinggi Oakabkm dan tidak akan mengubah sepatu hak tinggi menyakiti 
Allah tidak ada Sadze Allah Shakereen}
[Al Imran: 144] Dan ayat ini datang dalam bidang pelajaran belajar dari 
kekalahan Uhud ketika menyebar di kalangan Muslim bahwa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, telah tewas, 
sehingga beberapa dari mereka berpikir tentang kemurtadan, dan kebenaran datang 
untuk menjelaskan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
saw dan keluarganya sahabat dan kedamaian-nya saw adalah nabi yang didahului 
oleh utusan yang datang dengan kurikulum, dan umat Islam yang telah dijamin 
Allah pada kurikulum yang sempurna, tidak benar iman digoyahkan dengan wafatnya 
Rasul yang Mulia; Karena barang siapa yang berpaling dan berpaling, tidak ada 
sesuatu pun yang membahayakan Allah , melainkan pahala bagi orang-orang yang 
bersyukur yang mengetahui keutamaan mendekatnya Allah .
Kita mungkin tahu bahwa Allah SWT membawa kematian sebagai ganti pembunuhan, dan 
dalam ayat berikut dia menjelaskan masalah kematian ketika dia berkata:
{Tiada jiwa yang mati kecuali dengan izin kitab Allah yang ditangguhkan dan 
diberikan pahala dunia ini dan diberikan kepada mereka Nath pahala mereka dan 
akhirat Nath Sndze Shakereen}
[Al Imran: 145] Maka azab kematian itu tunduk pada kehendak Allah dan 
kemahakuasaan-Nya dan ketetapan-Nya setiap masa pada waktu yang diketahui yang 
tidak maju atau mundur, dan setiap orang akan menerima hasil pekerjaannya.
Oleh karena itu, perintah berasal dari kebenaran dengan mengatakan:}
Kemudian Allah berfirman kepada mereka: Mati, lalu Dia hidupkan kembali.
{Bukan keinginan mereka untuk membuat kematian mereka, atau perintah untuk hidup 
kembali, tetapi itu adalah subjek
Mereka sekarat dengan kefasihan "Jadilah dan apa adanya".
Dan mereka kembali hidup dengan kefasihan penuh kemampuan yang diwakili dalam 
"Jadilah dan apa adanya"
Mereka tidak memiliki pendapat tentang masalah kematian atau hidup kembali. Ini 
adalah masalah penaklukan, seperti yang dikatakan kebenaran sebelumnya kepada 
bumi dan langit:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan 
ke bumi: "Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: "Mereka datang kepada 
kami."
[Fassilat: 11] Kekuasaan-Nya menghendaki agar Dia menciptakan langit dalam 
bentuk asap, sehingga ditemukan, dan Dia menciptakan langit dan bumi menurut 



kehendak-Nya, dan mudah baginya seperti apa yang ada. mengatakan sesuatu: "Bawa, 
mau atau tidak mau," jadi dia mendengar perintah dan mematuhinya.
Ini adalah urusan penaklukan dari Sang Pencipta Yang Maha Pemurah, dan 
penciptaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya hanya mengikuti 
perintah penaklukan Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Ketika Allah SWT berfirman:
Mereka mati kemudian Dia menghidupkan mereka kembali
{Ini adalah perintah bagi saya untuk mati, dan perintah bagi saya untuk hidup 
kembali
Dan bukankah kematian adalah apa yang mereka takuti dan hindari dan lakukan 
pencegahan untuk menghindarinya? Ya, tapi tidak ada yang bisa menjaga takdir 
Allah ; Karena sebenarnya ingin mereka tahu bahwa tidak ada orang lolos dari 
Allah 'takdir s kecuali Allah ' takdir s
Oleh karena itu, tuan kita Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, ketika ia ingin orang-orang tidak pergi ke tanah di mana wabah ini
Mereka berkata kepadanya: "Apakah kamu lari dari ketetapan Allah ?" Omar 
mengatakan: Ya: kita lari dari Allah 's takdir untuk Allah ' takdir s
Hal ini menjadikan manusia dalam ketundukan mutlak dengan segala kemampuannya 
kepada Allah
Memang benar manusia harus berhati-hati, tapi takdir yang dikehendaki Allah akan 
terpenuhi
Dan seorang mukmin mengambil alasan, dan menyerahkan urusannya kepada Allah
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Allah tidak membiarkan orang-orang Bani 
Israel ini mati, dan sampai kebangkitan datang pada Hari Kebangkitan untuk 
menghakimi mereka?
Dan aku berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, diinginkan dengan perintah untuk 
membangkitkan kebangkitan, bahwa pelajaran dan khotbah ditemukan, dan bahwa itu 
tetap ada di depan mata ciptaan dan disimpan dalam kitab paling mulia yang Allah 
pertahankan. sebagai metode bagi manusia, yaitu Al-Qur'an yang Mulia.
Kebenaran yang dimaksudkan dengan perintah khotbah, pertimbangan dan pengalaman, 
mereka mati dengan perintah, dan hidup kembali dengan perintah lain, kemudian 
menjalani kehidupan yang ditakdirkan untuk mereka dan kemudian mati hidung 
mereka, dan itu akan tetap menjadi contoh bagi setiap mukmin sejati, jadi dia 
tidak takut mati karena Allah
Dengan pengalaman ini, Allah ingin kita menggunakan isu jihad demi Allah , jadi 
jangan berpikir bahwa pertempuran adalah penyebab kematian, tetapi masalah 
kematian dan kehidupan ada di tangan sang pemberi kehidupan.
Dan inilah yang dikatakan Khalid bin al-Walid di ranjang kematiannya, yang 
tersisa untuk diketahui oleh setiap orang yang beriman kepada Allah : Saya telah 
menyaksikan sekitar seratus kawanan, dan tidak ada satu inci pun di tubuh saya 
tanpa serangan pedang atau penusukan dengan tombak. , dan di sini saya sekarat 
di tempat tidur saya sebagai kafilah mati, sehingga mata pengecut tidak tidur.
Oleh karena itu, masalah hidup dan mati tidak tunduk pada pertarungan atau 
sesuatu yang lain, melainkan ditentukan oleh kehendak Allah.
Dan mari kita lihat lampiran ayat ketika kebenaran berkata:}
Allah Maha Pemurah kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.
{
Dan apa kreditnya? Itu untuk menerima lebih dari yang Anda butuhkan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak hanya memberi orang sesuai dengan kebutuhan 
mereka, tetapi memberi mereka apa yang lebih dari apa yang mereka butuhkan.
Jadi jika orang-orang yang meninggalkan rumah mereka karena takut wabah atau 
musuh telah meninggal, maka kematian ini akan menjadi karunia dari Allah ; 
Karena jika mereka mati karena wabah, mereka akan mati sebagai syuhada, dan ini 
adalah karunia Allah
Dan jika mereka mati dalam menghadapi musuh dan berperang di jalan Allah , 
mereka akan mencapai kesyahidan juga, dan itu adalah karunia Allah.
Mengapa kematian seperti itu menjadi berkah dari Allah ? Karena kita semua akan 
mati, jadi jika seseorang mati sebagai martir demi dirinya, maka ini adalah 
pemberian tambahan
Tetapi kebanyakan orang tidak berterima kasih; Karena mereka tidak mengetahui 
sejauh mana berkah dalam urusan yang dilakukan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
kepada mereka. Karena jika manusia mengetahui luasnya berkah dalam peristiwa 
yang dilakukan kebenaran kepada mereka, termasuk kebangkitan dan kematian, 
mereka akan berterima kasih kepada Allah atas semua yang Dia lakukan untuk 



mereka, karena kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak berlaku untuk manusia. , dan 
merekalah yang membuatnya kecuali apa yang cocok untuk kerajinan ini, sebaliknya 
apa yang baik untuk kerajinan ini.
Kebenaran, Maha Suci Dia, memelihara pelajaran ini dalam apa yang Dia lakukan 
pada beberapa Bani Israil untuk melihat bahwa berperang di jalan Allah adalah 
salah satu berkah Allah atas hamba-hamba-Nya, sehingga tidak ada jalan keluar 
dari Allah ' penghakiman
Dan inilah penyair Arab yang berkata: Kecuali, wahai tiran, bawalah penggoda dan 
saksikan kesenangan. Apakah kamu abadi? Jika Anda tidak dapat membayar kematian 
saya, maka izinkan saya memulainya dengan apa yang saya miliki. Penyair bertanya 
siapa yang mengundangnya, bukan untuk berkelahi, tetapi untuk menikmati 
kesenangan hidup, dengan mengatakan: Selama Anda tidak memiliki saya keabadian. 
Dalam kehidupan ini, kamu juga tidak dapat mengambil kematian dariku, jadi 
biarkan aku berjuang di jalan Allah dengan apa yang ada di tanganku.
Dan setelah berbicara tentang upaya untuk melepaskan sebagian Bani Israil dari 
takdir Allah , maka Dia memaksa mereka untuk mati dengan tunduk dan menghidupkan 
mereka kembali dengan tunduk. Ini adalah pelajaran yang jelas bagi orang-orang 
mukmin yang akan diperintahkan untuk berperang di jalan Allah
Jangan pedulikan, hai orang-orang beriman, jika pertempuran membawa kematian 
bagimu; Karena kematian datang kapan saja
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan mereka berperang di jalan Allah
{(/245) Dan berperanglah di jalan Allah , dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (244) Ini adalah perintah yang jelas untuk 
berperang di jalan Allah tanpa takut mati.
Mengapa? Karena pemberi kehidupan dan juru tulis istilah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui, Mendengar perkataan orang yang berperang dan mengetahui niatnya.
Dahulu, jihad merupakan beban berat bagi mujahid. Karena dia bisa menanggung 
biaya sendiri dan menanggung kendaraan - kuda atau unta - dan membawa 
senjatanya, setiap Mujahid sedang mempersiapkan peralatannya untuk perang, jadi 
jika dia membiarkan dirinya mati, itu adalah fortiori untuk membiarkan uangnya, 
dan mempersiapkannya. perlengkapan perangnya, dan karenanya bertarung dengan 
diri sendiri dan uang adalah hal yang perlu.
Dan firman-Nya:
{Dan berperang di jalan Allah }
Artinya, berjuanglah sendiri, lalu dia kembali ke uang itu dan berkata:
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik dan Dia akan 
melipatgandakannya untuknya berkali-kali?}
(/246) Siapakah orang yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, dan 
Dia akan melipatgandakannya baginya berkali-kali selama satu jam, dan Allah 
menerima dan memberikan hal-hal yang baik (245)
{ Allah meminjamkan}
Itu hebat; Karena ketika Anda meminjamkan kepada seseorang, seolah-olah Anda 
meminjamkan kepada Allah , tetapi masalahnya tidak jelas, mengapa? Karena orang 
itu akan mendapatkan manfaat secara langsung, tetapi ketika Anda menafkahkan di 
jalan Allah , tidak ada orang khusus untuk diberikan kepadanya, tetapi Anda 
memberikan arti umum dalam masalah agama, dan urusan Anda di dalamnya adalah 
dengan Allah.
Seolah-olah Anda meminjamkan kepada Allah ketika Anda membelanjakan uang Anda 
untuk mempersiapkan diri untuk perang
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ingin memperingatkan kita dengan kata "pinjaman" 
bahwa itu meminta kita untuk proses yang tidak mudah bagi jiwa manusia, dan Dia 
tahu apa yang telah Dia capkan pada jiwa.
Dan pinjam dalam bahasa berarti menggigit sesuatu dengan taring, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, mengetahui bahwa proses peminjaman adalah masalah yang sulit, dan 
untuk menjelaskan kepada orang-orang bahwa Dia tahu betapa sulitnya, Dia berkata 
:
{untuk meminjamkan}
Diperkirakan untuk kesulitannya, dan hukumannya diperkirakan sesuai dengan 
kesulitannya
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
Apa pinjaman yang baik? Dan jika kamu meminjamkan kepada seorang hamba Allah , 
apakah pinjaman itu tidak baik? Pertama, jika Anda meminjamkan kepada salah satu 
hamba Allah , seolah-olah Anda meminjamkan kepada Allah . Memang benar bahwa 



Anda memberi seseorang apa yang memudahkannya dalam situasi krisis, dan benar 
juga bahwa dalam proses jihad, Anda tidak memberi kepada orang tertentu, tetapi 
Anda memberi kepada Allah secara langsung, dan Dia, Maha Suci kepada-Nya, beri 
tahu kami: bahwa siapa pun yang meminjamkan kepada hamba-Ku, seolah-olah dia 
telah meminjamkan kepadaku
Bagaimana? Karena Allah -lah yang menyeru setiap hamba kepadanya untuk hidup, 
maka jika hamba membutuhkan, maka diperlukan kebutuhannya untuk rezekinya di 
dunia ini.
Dan firman-Nya:
{ Allah meminjamkan}
Ini menunjukkan kepada kita bahwa pinjaman itu tidak hilang; Karena pinjaman 
adalah sesuatu yang Anda ambil dari uang Anda dengan harapan Anda akan 
mendapatkannya kembali, dan Dia, Maha Suci-Nya, meyakinkan Anda bahwa Dialah 
yang akan meminjam dari Anda, dan bahwa dia akan mengembalikan apa yang dia 
pinjam. dipinjam, tetapi tidak dalam bentuk apa yang telah Anda berikan, tetapi 
dalam bentuk yang diinvestasikan secara eksponensial, yang aslinya dipertahankan 
dan diinvestasikan, dan oleh karena itu ia berkata:
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik dan Dia akan 
melipatgandakannya untuknya berkali-kali?}
Itu berkali-kali lipat menurut standar Allah SWT, bukan standar kita sebagai 
manusia
Istilah "pinjaman yang baik" di sini menunjukkan bahwa sumber uang yang Anda 
pinjam harus dari halal, dan itulah sebabnya dikatakan kepada wanita yang 
bersedekah dari uang zina: "Saya berharap dia tidak melakukan zina. dan tidak 
bersedekah.”
Dan dikatakan bahwa pinjaman memiliki pahala yang lebih besar daripada sedekah, 
meskipun sedekah itu murah hati kepada seseorang dengan segala sesuatu, 
sedangkan pinjaman adalah hutang yang pemiliknya akan pulih, karena rasa sakit 
dalam memberi sedekah adalah untuk satu kali, Anda ambillah dan putus asa di 
dalamnya, tetapi pinjaman itu melekat pada diri Anda sendiri, semakin Anda 
bersabar setelah Anda menerima amal baik, seperti halnya orang yang diberi 
sedekah mungkin tidak membutuhkan, tetapi peminjam hanya membutuhkan
Pinjaman dari uang yang Anda miliki membuat uang berkurang, sehingga Allah akan 
memberi Anda berkali-kali lipat dari pinjaman ini, dan ini sepenuhnya sesuai 
dengan firman Yang Maha Kuasa:
{ambil dan regangkan}
Yang datang dalam ayat:
{ Allah merebut dan memperluas, dan kepada-Nya Anda akan kembali}
Jam berapa Anda pergi kepadanya dan masing-masing dari kami mengambil haknya 
untuk akun, artinya uang yang Anda pinjamkan darinya berkurang di permukaan 
masalah, tetapi Allah SWT meningkatkannya dan menyederhanakannya secara 
eksponensial dan di akhirat pahala akan menjadi hebat
Kemudian Allah , Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, pindah ke masalah lain, yang 
dimulai dengan mengatakan, Maha Suci Dia:}
tidakkah kamu melihat?
{Konfirmasi berita yang akan datang setelah itu sebagai fakta terjadinya hal 
yang terlihat, Allah SWT berfirman:}
Apakah kamu tidak melihat para pemimpin Bani Israil setelah Musa?
{/ (247) Apakah Anda tidak melihat secara terbuka dari anak-anak Israel setelah 
Musa, ketika mereka berkata kepada nabi mereka mengirim kami seorang raja untuk 
berperang demi Allah , dia berkata Do Asitm menulis bahwa Anda berjuang tidak 
berjuang mengatakan dan apa yang tidak kami perjuangkan karena Allah telah 
mengeluarkan kami dari rumah tangga kami dan anak-anak kami ketika dia menulis 
Kecuali beberapa dari mereka, kembali kecuali beberapa dari mereka, dan Allah 
Maha Mengetahui orang-orang yang zalim (246). ). Kemudian Allah SWT beralih ke 
masalah lain, yang dimulai dengan mengatakan, Maha Suci Dia:
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam penegasan berita yang akan datang setelahnya sebagai fakta terjadinya hal 
yang kasat mata, Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat pemimpin Bani Israil setelah Musa?}
(/ 248) dan mengatakan kepada mereka nabi mereka, Allah telah mengutus Anda 
Talot raja mengatakan bahwa saya memiliki seorang raja pada kami dan kami lebih 
layak raja itu tidak menanggung kapasitas uang mengatakan yang dipilih oleh 
Allah atas Anda dan Zadeh Basta dalam ilmu dan tubuh dan Allah membayar 



kerajaannya menyenangkan Allah Maha Mengetahui (247) Kemudian Allah SWT pindah 
ke masalah lain, yang ia mulai dengan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam penegasan berita yang akan datang setelahnya sebagai fakta terjadinya hal 
yang kasat mata, Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat pemimpin Bani Israil setelah Musa?}
(/ 249) dan mengatakan kepada mereka nabi mereka bahwa kerajaan apa pun yang 
datang ke peti mati yang di dalamnya sebilah pisau dari Tuhanmu, dan selebihnya, 
meninggalkan Al Musa, dan semua Harun menanggung malaikat di dalamnya adalah 
tanda bagi Anda jika Anda orang yang beriman ( 248), kemudian Allah memindahkan 
Yang Mahakuasa ke kasus lain yang dimulai dengan mengatakan Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam penegasan berita yang akan datang setelahnya sebagai fakta terjadinya hal 
yang kasat mata, Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat pemimpin Bani Israil setelah Musa?}
(/ 250) ketika dipisahkan tentara Talot mengatakan bahwa Allah Mbtelicm Sungai, 
itu minum itu bukan saya dan tidak memberi makan kepada saya hanya dari ruang 
pelayaran insider dengan tangannya Fsharbwa dia hanya sedikit dari mereka ketika 
Jaozh adalah orang-orang yang percaya dengan dia mengatakan tidak ada energi 
untuk kami hari ini Bjalot dan tentaranya mengatakan, yang berpikir mereka 
Ketika Anda akan bertemu Allah , berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan 
kelompok besar, oleh Allah izin ‘s, dan Allah beserta orang-orang yang sabar 
(249) Kemudian Allah SWT pindah ke masalah lain dengan pernyataan-Nya:
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam penegasan berita yang akan datang setelahnya sebagai fakta terjadinya hal 
yang kasat mata, Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat pemimpin Bani Israil setelah Musa?}
(251) Dan ketika mereka pergi ke Goliat dan tentaranya, mereka berkata: Ya Tuhan 
kami, curahkan kepada kami kesabaran dan kuatkan kaki kami dengan mengatakan: " 
Allah akan bergerak kepadamu, Maha Suci Dia." (250)
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam penegasan berita yang akan datang setelahnya sebagai fakta terjadinya hal 
yang kasat mata, Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat pemimpin Bani Israil setelah Musa?}
(/ 252) Vhzmohm Insya Allah , David Goliat dan membunuh Attah Allah , raja dan 
kebijaksanaan dan pengetahuan tentang apa yang dia inginkan dan bukan Allah , 
orang-orang saling membayar untuk merusak bumi, tetapi Allah lebih disukai 
daripada dunia (251) dan kemudian Allah memindahkan Yang Mahakuasa ke kasus lain 
yang dimulai dengan mengatakan Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam penegasan berita yang akan datang setelahnya sebagai fakta terjadinya hal 
yang kasat mata, Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat pemimpin Bani Israil setelah Musa?}
(253) Inilah ayat-ayat Allah yang kami bacakan kepadamu dengan sebenarnya, dan 
bahwa kamu adalah salah seorang dari para Rasul (252) dan kami mengetahui bahwa
{Itu}
Sebuah tanda dengan yang Allah membahas Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan mengacu pada ayat-ayat 
yang mendahului dan yang menunjukkan kebesaran dan kebangkitan kebenaran. 
Kebenaran telah mengatakan sebelumnya:
{Apakah kamu tidak memperhatikan siapa yang keluar dari rumahnya dan mereka 
memperingatkan kematian ribuan Allah Mutua berkata kepada mereka, maka Ohaahm 
Allah adalah karunia bagi manusia, tapi aku kebanyakan orang tidak bersyukur}
[Al-Baqarah: 243] Dan satu jam mereka meminta untuk berperang, dan mengirim 
mereka seorang malaikat, dan dia mengirimnya kepada mereka, dan dia mengirimi 
mereka peti mati berisi pisau, bukankah ini ayat-ayat lain? Dan setelah itu dia 
ingin kebenaran datang pada pembunuhan raksasa raksasa Goliat di tangan David si 
bocah kecil
Bukankah ini sebuah ayat? Dan tanda lainnya adalah bahwa sekelompok kecil - 
dengan persetujuan mereka - berkata:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah }
Kelompok kecil ini memasuki pertempuran dan mengalahkan banyak, bukankah ini 
pertanda? Apakah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengetahui ayat-ayat yang mendahului pesannya? Tidak, tetapi 



dari Allah memberitahu dia dengan persetujuan semua orang, terutama mereka yang 
tidak percaya pada Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, bahwa dia tidak membaca atau menulis atau duduk dengan seorang 
guru, dan tidak ada yang mengatakan apa-apa. untuk dia; Bahkan dalam 
perjalanannya untuk berdagang, dia ditemani oleh orang-orang selain dia, dan 
jika mereka melihatnya duduk dengan seseorang yang mengajarinya sesuatu, mereka 
akan mengumumkan bahwa Muhammad duduk dengan si fulan, dan dia belajar ini dan 
itu dari dia.
Tapi tidak ada yang mengatakan ini; Karena itu tidak terjadi sama sekali, dan 
itulah sebabnya memberitahunya, semoga Allah swt , keluarganya, dan para 
sahabatnya, apa yang mereka ketahui bersama mereka adalah beberapa rahasia 
mukjizatnya.
Beberapa orang musyrik bercanda tentang hal itu dan mengatakan: Rasulullah Allah 
, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, sedang duduk 
dengan seorang pemuda di Al-Marwah, mengajarkan berita ini, sehingga pepatah 
benar turun untuk membantah fitnah ini:
{Dan kita sudah tahu bahwa mereka berkata, “Hanya manusia yang mengajarkannya.'
[An-Nahl: 103] Yang benar telah membuktikan bahwa itu adalah argumen yang salah, 
dan klaim yang salah di pihak mereka
Karena yang mengaku pernah mengajar Rasulullah adalah non-Arab
Allah SWT berkata kepada Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
para sahabatnya:
{Inilah ayat-ayat Allah , yang kami bacakan untukmu dengan sebenarnya}
kata
{ tanda-tanda Allah }
berarti hal-hal aneh, dan
{kami membacanya}
Artinya, kami meletakkan kata setelah kata, dan itu dari "wali" yaitu, itu 
datang setelahnya tanpa putus
{Kami membacakannya untuk Anda dengan adil}
Dan kebenaran adalah sesuatu yang telah terjadi posisinya yang tidak berubah 
darinya, dan tidak pernah bertentangan dengan dirinya sendiri
Jadi, misalkan suatu peristiwa terjadi di depan Anda, dan kemudian Anda ditanya 
tentang hal itu seribu kali dalam perjalanan hidup Anda, dan Anda akan menemukan 
bahwa jawaban Anda tidak akan pernah berbeda. Karena Anda menceritakan kenyataan 
yang Anda lihat, tetapi jika cerita itu bohong; Anda akan menemukan bahwa untuk 
kedua kalinya, versi Anda berubah; Karena Anda tidak ingat apa yang Anda katakan 
pertama kali; Karena Anda tidak berbicara tentang realitas yang membawa Anda dan 
mematuhinya, dan juga kebenaran tidak berubah, tidak bertentangan, dan tidak 
bertentangan.
}
Itulah ayat-ayat Allah yang kami bacakan kepadamu dengan benar.
{Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah orang yang mengatakannya, Dia akan 
memberitahu Anda sebagai kebenaran, dan kemudian orang lain akan tahu bahwa Anda 
tahu apa yang mereka sembunyikan dalam buku-buku mereka, yang mereka katakan 
untuk satu sama lain. , "Saya tidak", dan "Saya tidak", dan persamaan dari apa 
yang dia katakan adalah kebenaran:
{Dan Anda tidak berada di sisi Barat ketika Kami memutuskan perselingkuhan 
dengan Musa, dan Anda tidak termasuk saksi}
[Cerita: 44] Artinya, Anda tidak hadir, wahai Muhammad, dengan Musa di bagian 
barat gunung ketika Allah mempercayakan dia dengan pesan, dan Anda tidak sezaman 
dengan Musa, atau saksi untuk pengirimannya dari pesan, jadi bagaimana bisa 
kaummu mengingkarimu sedangkan kamu membacakan kepada mereka berita para 
pendahulu? Misalnya, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Ini dari berita gaib yang Kami turunkan kepadamu, dan apa yang kamu miliki 
dengan mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari mereka yang 
cukup untuk mereka?}
[Al Imran: 44] Sesungguhnya apa yang diturunkan Al-Qur'an kepadamu, wahai 
Muhammad, adalah dari berita besar tentang orang-orang yang dipilih Allah . Dari 
yang gaib itulah yang diturunkan Allah kepadamu.
Aku tidak hadir bersama mereka ketika mereka sedang melemparkan panah untuk 
mengetahui dengan banyak orang siapa yang akan mengurus urusan Maria, dan aku 
tidak bersama mereka ketika mereka bertengkar tentang pencapaian kehormatan 
mulia ini.



Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Dan kamu tidak berada di sisi gunung ketika Kami memanggil, tetapi sebagai 
rahmat dari Tuhanmu, bahwa kamu harus memperingatkan suatu kaum tentang 
peringatan yang datang kepada mereka kepadamu}
[Al-Qasas: 46] Artinya, ya Rasul, Anda tidak hadir di sisi gunung ketika kami 
memanggil Musa ketika saatnya tiba dan Tuhannya berbicara kepadanya dan 
berbicara kepadanya, tetapi Allah memberi tahu Anda tentang hal ini melalui 
wahyu sebagai rahmat bagimu dan umatmu, dan untuk menyampaikannya kepada kaum 
yang belum pernah didatangi rasul sebelum kamu, agar mereka ingat dan beriman.
Misalnya, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan juga diturunkan kepadamu ruh dari apa yang kamu perintahkan kepada kami 
untuk mengetahui apa kitab itu bukan iman tapi aku membuatnya darinya Nora 
mempersembahkan salah satu pati kami dan kamu, menyerahkan Walia jalan yang 
lurus}
[Al-Shura: 52] Al-Qur'an adalah wahyu yang diturunkan dari Allah , itu 
mengajarkan orang-orang beriman cahaya petunjuk dan biaya kebenaran, dan itu 
memberi petunjuk orang-orang yang memilih petunjuk, dan kamu, Muhammad, undang 
dengan Al-Qur'an ini 'ke jalan yang lurus.
itu semua}
Aku tidak
{Dalam Al-Qur'an yang Mulia itu adalah bukti bahwa apa yang dikatakan Jibril 
kepadamu, seorang utusan dari Allah kepadamu, dan pembawa wahyu dari Allah 
adalah benar; Anda, Muhammad, mengajarkannya dengan cara khusus dan pendekatan 
tertentu, meskipun Anda belum membaca buku atau duduk di depan seorang guru
Dan ayat-ayat yang kamu ceritakan kepada mereka sesuai dengan apa yang mereka 
miliki, dan perlu bagi mereka untuk mengatakan bahwa yang mengajarimu hal ini 
adalah Allah SWT, dan mereka harus mengakui dan bersaksi bahwa kamu adalah salah 
satu dari para Rasul.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Para utusan itu lebih menyukai sebagian dari mereka daripada yang lain.
{(/ 254) dari para rasul itu lebih menyukai beberapa dari mereka beberapa dari 
mereka Allah berbicara sampai beberapa derajat dan mengangkat dan memberikan 
Yesus putra Maryam, bukti dan mendukungnya dengan Roh Kudus jika Allah 
menghendaki apa yang memerangi siapa setelah mereka setelah mereka datang untuk 
bukti, tetapi mereka berbeda, beberapa dari mereka aman dari siapa Kafr jika 
Allah menghendaki Mereka tidak dibunuh, tetapi Allah melakukan apa yang Dia 
kehendaki (253) Kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengacu pada para Rasul dengan 
mengatakan:
{para utusan itu}
Dan
{utusan}
Ini adalah jamak dari "utusan" tunggal
Dan Rasul bertanggung jawab atas pesan
Pesan adalah kalimat ucapan yang membawa makna pada suatu tujuan
Dan karena para utusan adalah sebuah kelompok, lalu mengapa kebenaran tidak 
mengatakan "para utusan ini" dan berkata
{para utusan itu}
? Hal ini agar Al-Qur'an yang Mulia membuktikan bahwa para rasul, betapapun 
berbedanya mereka, diutus oleh satu Allah dan dengan satu cara.
Dan seperti yang sudah kita ketahui bahwa referensi untuk “itu” adalah indikasi 
dari sesuatu yang jauh
Ketika kita merujuk pada sesuatu yang dekat, kita mengatakan: "the", dan ketika 
kita menggunakan bentuk indikatif dengan wacana, kita mengatakan: "itu".
Dan ketika kita mengacu pada feminin, kita mengatakan: "T." Dan ketika kita 
merujuk pada pidato feminin: "Tic."
Dan "Lam" seperti yang kita kenal di sini untuk jarak atau status tinggi
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{para utusan itu}
Ini adalah referensi untuk para rasul yang diajarkan oleh guru kita Muhammad, 
saw, atau para rasul yang maju dalam konteks Al-Qur'an.
Dan konteks Al-Qur'an yang disajikan berbicara tentang Musa, saw, dan Yesus, 
saw, dan konteks berbicara tentang orang-orang tekad di antara para rasul.
Jika Anda ingin pengaturan Al-Qur'an di sini, mengacu pada apa yang disajikan 
dalam surah ini.



{Dan kamu termasuk orang-orang yang diutus.}
, dan ketika itu
{Dan kamu termasuk orang-orang yang diutus.}
Keanggotaannya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, menunjukkan ke sebuah perguruan tinggi umum, seolah-olah ia 
katakan: Jangan berpikir bahwa selama mereka telah sepakat bahwa mereka adalah 
utusan atau bahwa mereka Allah utusan ‘s, bahwa mereka juga sama dalam status, 
tidak ada, tetapi masing-masing dari mereka memiliki status umum dalam kebajikan 
dan khusus dalam preferensi
Mereka semua Utusan Allah , tetapi kebenaran memberi mereka masing-masing rumah 
khusus dalam preferensi
Mengapa Allah berfirman:
{Dan kamu termasuk orang-orang yang diutus.}
Dia meyakinkan kita bahwa tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, adalah salah satu Rasul.
Tidak
Allah melebihkan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain
Dan apa preferensinya? Preferensi adalah untuk datang kepada orang lain dan 
memberi mereka keuntungan, dan ketika Anda memberi mereka keuntungan atas orang 
lain, seseorang mungkin berkata kepada Anda, "Ini adalah pilih kasih." Oleh 
karena itu, kami katakan kepada mereka yang mengatakan bahwa: Hati-hati, dan 
ketahuilah bahwa preferensi adalah mengutamakan orang lain untuk keuntungan 
karena kebijaksanaan, sedangkan pilih kasih adalah lebih memilih orang lain 
daripada keuntungan. Termotivasi oleh nafsu dan nafsu, misalnya jika kita ingin 
memilih salah satu orang untuk posisi senior, kita memilih sejumlah kepribadian 
yang dapat memenuhi spesifikasi, dan kita mengatakan: “Ini cocok, dan ini cocok, 
dan ini cocok" dan "Ini memiliki kelebihan dari itu" dan seterusnya, jika kita 
melihat kepada mereka dan kita mengevaluasi mereka dari kebijaksanaan dan 
kompetensi, maka ini adalah preferensi, tetapi jika kita memilih salah satu 
karena dia adalah saudara atau saudara. -hukum atau sebaliknya, maka ini adalah 
keinginan dan favoritisme.
Preferensi adalah Anda lebih suka dan memberi keuntungan, tetapi karena suatu 
alasan, dan favoritisme adalah Anda lebih suka dan memberi keuntungan, tetapi 
demi diri Anda sendiri.
Misalnya, Anda membeli kapal uap, dan Anda dan anak laki-laki Anda 
mengendarainya, dan dengan Anda pengemudi kapal uap, dan anak laki-laki Anda 
ingin mengemudikan kapal uap, dan dia duduk di tempat pengemudi dan mulai 
mengemudi
Tapi gelombang tinggi datang dan laut berjatuhan, jadi Anda segera bangun dan 
mengambil anak itu dan memerintahkan pengemudi untuk memimpin, dan di sini anak 
laki-laki itu mungkin berteriak, jadi apakah ini pilih kasih dari Anda kepada 
pengemudi? Tidak;
Jadi jika Anda melihat rasa altruisme dan alasan untuk membedakan kebijaksanaan, 
maka ini adalah preferensi, tetapi dalam favoritisme, gairah adalah yang 
berkuasa.
Dan semua perbuatan Allah SWT berangkat dari kebijaksanaan; Karena Dia, Maha 
Suci Dia, tidak memiliki nafsu atau nafsu, kita semua sama dengan-Nya
Maka ketika Dia memberi manfaat, atau memberi sesuatu yang baik, atau memberi 
keuntungan, niatnya adalah untuk beberapa kebijaksanaan.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Anda adalah salah satu utusan
{Setelah itu muncullah pepatah yang mulia:}
Para utusan itu lebih menyukai sebagian dari mereka daripada yang lain.
{Dan dia memberi kami bentuk preferensi, dengan mengatakan:}
Di antara mereka adalah orang-orang yang berbicara kepada Allah
{
dan jam Anda mendengar}
Di antara mereka adalah orang-orang yang berbicara kepada Allah
{Itu datang ke pikiran langsung Musa, saw, jika tidak, Allah SWT telah berbicara 
kepada para malaikat
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan beberapa dari mereka dinaikkan derajatnya
{
Lalu dia berkata:}



Dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti yang nyata.
{Sesungguhnya, Maha Suci Dia, Dia pertama kali mendefinisikan Musa, saw, dengan 
deskripsi dominan, mengatakan:}
firman Allah
{Dan junjungan kita Yesus, saw, juga menetapkan bahwa dia telah menganugerahkan 
kepadanya tanda-tanda yang jelas
Dan antara Musa, saw, dan Yesus, saw, dia mengatakan yang sebenarnya}
Dan beberapa dari mereka dinaikkan derajatnya
{Dan wacana dalam ayat-ayat Muhammad, damai dan berkah besertanya
Jadi, di dalamnya ada pembicaraan tentang orang lain kepada yang dituju yaitu 
Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Dan pada saat diagnosis datang dengan nama atau deskripsi utama, ia telah 
menentukan apa yang dimaksud dengan kasus, tetapi pada saat itu datang dengan 
deskripsi dan diserahkan kepada kecerdasan pendengar untuk mengembalikan 
deskripsi ke pemiliknya, seolah-olah dipahami bahwa ucapan: "Kami mengangkat 
beberapa dari mereka beberapa derajat" tidak berlaku kecuali untuk Muhammad, 
semoga Allah swt , keluarganya, dan para sahabatnya saja.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, datang di tengah antara Musa, saw, dan Isa AS, meskipun 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
tidak datang di tengah, tetapi nabi terakhir datang, tetapi Anda menemukan bahwa 
pendekatannya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
adalah di tengahnya.
Yudaisme telah melangkah terlalu jauh dalam materialisme tanpa spiritualitas, 
dan Kristen telah melangkah terlalu jauh dalam spiritualitas tanpa materialisme, 
dan dunia membutuhkan mediasi antara materialisme dan spiritualitas, jadi 
Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya. , telah 
datang.
Dan jika kita ingin mengetahui kriteria keutamaan, maka kita menemukan seorang 
rasul yang diutus oleh Allah ke desanya, seperti tuan kita Luth, misalnya, dan 
ada seorang rasul yang risalahnya terbatas atau umur risalahnya terbatas, tetapi 
hanya ada satu utusan yang diberitahu: Anda diutus untuk manusia dan jin, dan 
untuk semua orang dan jin yang ada, sampai saatnya tiba. Dia adalah Muhammad, 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Jika preferensi adalah bidang pekerjaan, maka itu adalah untuk junjungan kita 
Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya, dan para sahabatnya, dan jika kita 
melihat mukjizat yang Allah turunkan kepada para rasulnya untuk dibuktikan 
kepada orang-orang. kebenaran komunikasi mereka tentang Tuhan mereka, kami 
menemukan bahwa semua mukjizat telah datang ke mukjizat-Nya kosmik, i. Dia 
melihat tongkat Musa memukul laut, sehingga terbelah. Ini adalah mukjizat 
material yang dipercayai oleh kaum Musa. Dan orang yang melihat Isa as, 
menyembuhkan orang buta dan kusta, dia menyaksikan mukjizat fisik dan 
mempercayainya, tetapi apakah mukjizat ini sekarang ada selain berita tentang 
mereka? Tidak itu tidak ada
Tetapi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
ketika Allah berkehendak untuk memberinya mukjizat, dia tidak memberinya 
mukjizat yang terjadi sekali dan untuk selamanya. Dia, Mahasuci Dia, telah 
mengirimkan Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan nya sahabat, 
sampai kiamat datang, pesannya tidak terbatas, dan mukjizat-Nya harus Mei 
perdamaian dan berkah dari Allah atas dirinya dan keluarganya serta para 
sahabatnya tidak dirasakan, melainkan berakal. Karena pikiran adalah takdir 
bersama dari semua, maka keajaibannya adalah Al-Qur'an
Sekarang semua orang bisa berkata: Muhammad adalah utusan Allah , dan itu adalah 
mukjizatnya
Keajaiban Rasul kita, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, adalah kenyataan yang nyata
Dalam konteks penerapan kurikulum, kita menemukan bahwa para rasul tidak datang 
untuk membuat undang-undang, mereka sedang mentransmisikan aturan dari Allah , 
dan bukan untuk mereka untuk membuat undang-undang. Adapun Nabi Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dia adalah satu-
satunya rasul yang kepadanya Allah berfirman:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Al-Hashr: 7] Dia, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, Allah 
telah memilih dia dengan undang-undang juga, bukankah ini keuntungan? Yang 



dimaksud dengan pendekatan surgawi adalah menetapkan hukum-hukum yang mengatur 
gerak kehidupan dalam kekhalifahan di bumi, dan hukum-hukum itu ada dua jenis: 
jenis yang berasal dari Allah , dan dalam hal ini kita menemukan bahwa semua 
rasul adalah sama dalam itu, tapi ada tipe kedua undang-undang di mana Allah 
didelegasikan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya, dan teman-
temannya, untuk menempatkan undang-undang untuk baju apa yang dia lihat , dan 
ini adalah keutamaan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya.
Maka ketika Allah Ta'ala berfirman:
Dan beberapa dari mereka dinaikkan derajatnya
{Ini hanya berlaku untuk junjungan kita Muhammad, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya
Ini lebih dari sebuah pernyataan dengan nama
Saya akan mengutip di sini pepatah - dan Allah memiliki cita-cita - Anda memberi 
putra Anda pena biasa, putra kedua Anda pena bernilai tinggi, dan putra ketiga 
Anda satu jam, dan untuk putra keempat, Anda membelikannya sangat mahal hadiah, 
kemudian Anda datang ke anak-anak dan berkata kepada mereka: Saya membeli anu 
pena, dan si anu membeli pulpen. Begitu dan begitu satu jam, dan beberapa dari 
mereka saya membeli hadiah yang berharga
"Beberapa dari mereka" ini dikenal sebagai putra keempat yang namanya tidak Anda 
sebutkan, jadi dia akan diidentifikasi dan ditentukan
}
Para rasul itu melebihkan sebagian dari mereka atas sebagian dari mereka yang 
telah difirmankan Allah .
{Dan ketika Anda mengucapkan firman Allah , jangan abaikan masalah universal 
yang mengatur setiap deskripsi Allah yang ditemukan pada manusia, karena saya 
berbicara dan Allah berbicara, tetapi kata-kata-Nya, Maha Suci Dia, seperti 
kata-kata saya? Jika menurutmu keberadaanku seperti keberadaannya, maka jadikan 
kata-kataku seperti kata-katanya, dan jika keberadaanku tidak seperti 
keberadaannya, lalu bagaimana kata-kataku bisa seperti kata-katanya? Seseorang 
mungkin berkata: Bicara adalah suara, pita suara, dan sebagainya. Kami berkata 
kepadanya: Tidak, Anda tidak mengambil apa yang menjadi milik Allah , kemuliaan 
bagi-Nya, kecuali dalam kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Dan kami mengambil setiap deskripsi yang datang dari Allah melalui Allah , dan 
kami tidak memberikan deskripsi pada diri kami sendiri, dan setelah itu kami 
tidak membandingkannya dengan deskripsi manusia.
Allah memiliki kehidupan, dan Anda memiliki kehidupan
Tapi kehidupan salah satu dari kita seperti kehidupan Allah SWT? Tidak, hidupnya 
subjektif, dan kehidupan kita masing-masing adalah bakat yang dicuri, tidak 
seperti hidupnya
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{ Allah- lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam hari, kemudian Dia naik di atas Arsy.
[Al-Sajdah: 4] Apakah duduknya kebenaran seperti duduknya ciptaan? Atau apakah 
kursi Sang Pencipta seperti kursi makhluk itu? tentu saja tidak
Kami, orang-orang beriman, mengambil setiap atribut Allah dalam lingkup 
kehinaan: Maha Suci Allah , dan tidak ada yang seperti Dia.
Dan kalikan perumpamaan ini dengan ideal Allah sebelum dan sesudah Hab bahwa 
penulis Anda diundang untuk makan bersamanya, dan kemudian mengundang seorang 
Kpra rakyat untuk memakannya, jika Anda menemukan makanan yang tidak merata 
dalam kualitas dan Osnavh setiap seratus meja yang diundang, jika manusia itu 
sendiri berbeda-beda di antaranya Hal-hal yang deskriptif sesuai dengan 
kedudukan, kemampuan dan kemampuannya.
Jadi}
firman Allah
{Artinya dia memberi tahu utusannya melalui media apa pun
}
Di antara mereka ada orang-orang yang difirmankan Allah dan di antara mereka ada 
yang diangkat derajatnya, dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam dalil-dalil 
yang jelas, dan dia mendukungnya dengan
{Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi, selalu menegaskan dalam 
berbicara tentang Yesus tuan kita - bahwa Yesus, putra Maria, didukung oleh Roh 



Kudus -; Karena masalah yang disingkapkan oleh tuan kita Yesus menuntut agar Roh 
Kudus selalu bersamanya, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata tentang dia:
{Dan salam atasku pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal, dan pada 
hari aku dibangkitkan hidup}
[Maryam: 33] Selama Natal, tuan kita Yesus mengalami masalah; Karena dia 
dilahirkan dengan cara yang berbeda dari cara orang dilahirkan, dan ibunya 
dituduh demikian, dan Al-Qur'an datang untuk menghormatinya, membebaskannya, dan 
meluruskan masalah, dan juga dalam kematiannya ketika mereka menginginkannya. 
untuk membunuhnya
Dan ketika kita melihat para rasul, kita menemukan bahwa apa yang diwajibkan 
bagi Allah untuk mengirim utusan ke dunia adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
menciptakan ciptaan tanpa dipaksa untuk melakukannya, juga tidak dipaksakan 
seperti ras-ras lainnya di dunia. alam semesta menundukkan, dan di bawahnya 
langsung ada binatang yang kurang akal, dan setelah binatang itu muncul jenis 
tumbuhan yang kurang akal. Dan gerakan, dan setelah benda mati yang hilang dari 
tumbuh-tumbuhan, inilah jenis-jenis keberadaan
Dan manusia adalah penguasa dari ras-ras ini
Kedaulatan datang kepadanya dalam arti bahwa semua ras ditundukkan untuk 
melayaninya, bukan karena pilihan, tetapi oleh penindasan dan paksaan.
Matahari tidak pernah datang untuk mengatakan: Penciptaan tidak lagi menyukai 
saya, jadi saya tidak akan bersinar untuk mereka hari ini, juga tidak menahan 
udara untuk bertiup, juga tidak menahan hujan untuk turun, juga tidak bumi 
menahan diri dari memberi tanaman unsur-unsurnya. makanan. Tidak ada yang pernah 
disangkal untuk seseorang
Dan Anda, hai manusia, adalah satu-satunya ras yang Allah berikan kepada Anda 
pilihan untuk menjalankan misi Anda dalam keberadaan.
Tapi Allah tidak mengizinkan Anda untuk membiarkan Anda pergi seperti ini. 
Sebaliknya, ada hal-hal yang terjadi terlepas dari hidung Anda dan Anda tunduk 
pada mereka. Anda tidak dapat, misalnya, mengontrol hari kelahiran Anda, hari 
kematian Anda, atau apa yang terjadi pada Anda dari peristiwa-peristiwa yang ada 
di luar Anda, atau apa yang terjadi dalam gerakan di dalam diri Anda. Tubuhmu, 
kamu semua tunduk padanya, jadi jangan lepas dari cengkeraman Tuhanmu
Tapi kamu dipilih dalam banyak hal
Kita tahu bahwa Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menundukkan spesies 
menjadi seperti yang Dia inginkan dan seperti yang Dia sukai, dan itu adalah 
atribut kemampuan; Karena paksaan menguntungkan kontrol
Jika ia meninggalkan suatu ras yang memilih untuk beriman, dan memilih untuk 
tidak beriman, dan jika ia beriman, ia memilih untuk taat dan memilih untuk 
tidak taat, maka ini membuktikan kecintaan Allah SWT kepada orang-orang yang 
memilih dan lebih mengutamakan ketaatan kepada Allah daripada kemaksiatan.
Dan kita tahu bahwa penindasan menundukkan cetakan, tetapi tidak menaklukkan 
hati
Anda dapat mengancam seseorang dengan pistol dan berkata kepadanya: "Bersujudlah 
kepadaku," dan dia akan bersujud kepadamu, tetapi kamu tidak dapat mengatakan 
kepadanya - ketika dia berada di bawah ancaman - "Cintailah aku."
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, meninggalkan kita iman karena pilihan, 
dan Dia meninggalkan kita ketaatan dan ketidaktaatan karena pilihan, sehingga 
Dia tahu siapa yang datang kepada-Nya dengan cinta dan siapa yang datang kepada-
Nya dengan paksa.
Dan seluruh dunia datang kepada Allah dengan paksa
Dan kamu, hai manusia, di dalam dirimu ada hal-hal di mana kamu tertindas
Oleh karena itu, Allah SWT telah membuktikan kekuatannya
Tetap membuktikan cintanya
Dan hamba yang shaleh adalah orang yang menaatinya karena cinta
Dan kami telah memberikan contoh sebelumnya - dan Allah memiliki contoh 
tertinggi - dan kami mengatakan bahwa seseorang memiliki dua hamba, satu bernama 
Saad dan yang lain bernama Saeed. Tidak
Tetapi pemilik kedua budak itu meninggalkan kebebasan Saeed, dan ketika dia 
memanggilnya, dia datang kepadanya
Jadi, mana yang mencintainya, yang datang dengan tali atau yang datang dengan 
cinta? Oleh karena itu, adalah martabat manusia untuk membuktikan kepada Allah 
sifat cinta jika dia beriman kepada Allah ; Karena jika Dia berkehendak untuk 
memberi petunjuk kepada semua orang, tidak seorang pun dari mereka akan dapat 
kafir kepada-Nya, dan jika Dia menghendaki untuk selalu ditaati, tidak akan ada 



seorang pun yang dapat mendurhakai-Nya.
Itulah sebabnya kami berkata: Setan berpengetahuan luas ketika dia berkata di 
hadapan Allah SWT:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[R.: 82] Setan bersumpah demi Allah dengan kemuliaan-Nya atas ciptaannya, 
seolah-olah dia berkata: Ya Tuhan, jika Anda membutuhkan hamba, maka saya tidak 
dapat mengambil mereka, tetapi karena Anda sayang kepada mereka, jika mereka mau 
beriman, mereka percaya, dan jika mereka ingin tidak percaya, mereka tidak 
percaya; Ini adalah pintu masuk dari mana saya akan masuk
Oleh karena itu, Setan mengecualikan beberapa hambanya karena dia tidak akan 
dapat menemukan jalan masuk ke bisikan mereka:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[R:83] Artinya, barang siapa yang Allah ingin ambil untuk dirinya sendiri, maka 
setan tidak akan bisa mendekatinya
Oleh karena itu, Setan tidak sedang berperang dengan Allah SWT, tetapi sedang 
berperang dengan kita
Dan kebenaran menjadi jelas ketika itu datang di lidah setan dalam Al Qur'an:
Dia berkata, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua, kecuali hamba-
hamba-Mu yang tulus."
[R: 82-83] Jadi jika Allah ingin kita semua taat, bisakah seseorang tidak taat? 
tidak bisa
Dan jika dia menginginkan kita semua beriman, dapatkah seseorang menjadi kafir? 
tidak bisa
Sebaliknya, Allah SWT berkehendak untuk beberapa hal dan tindakan bahwa Dia 
meninggalkan mereka untuk pilihan Anda. Karena dia ingin tahu siapa yang datang 
kepadanya secara sukarela dan untuk menjaga pelayan di antara ketakutan dan 
harapan; Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya bersabda: “Seandainya seorang mukmin mengetahui 
azab Allah , maka tidak seorang pun akan mengharapkan surga-Nya, dan jika orang 
kafir mengetahui apa yang Allah memiliki rahmat, tidak ada seorang pun yang 
putus asa dari surga-Nya.”
Oleh karena itu diperlukan peninggian keimanan dan peninggian keyakinan untuk 
mencintai Allah karena keridhaan Allah
Dan Dia, Maha Suci-Nya, membuat peristiwa terjadi pada Anda seperti yang Dia 
kehendaki, dan Anda terus mencintai-Nya, sehingga Allah menyombongkan Anda 
kepada para malaikat, sehingga para malaikat berkata: Ya Tuhan, Dia mencintai 
Anda karena berkat Anda kepada-Nya . Diri mencintai dirinya sendiri, meskipun 
itu memberi kita berkah
Maka sesungguhnya, Maha Suci-Nya, telah mengutus para utusan untuk membawa 
pendekatan Allah kepada orang-orang yang ingin menyatakan cintanya kepada 
Allah , dan menjadi khalifah di bumi dengan hak, dan untuk mereformasi alam 
semesta dan tidak merusaknya. .
Dan kita tahu bahwa reformasi memiliki dua tingkatan: meninggalkan yang baik 
menurut sifatnya dan tidak merusaknya, atau meningkatkan yang baik dengan 
kebaikannya.
Janganlah kamu datangi mata air yang mengalir kepada manusia dan mengisinya, 
tetapi kamu serahkan pada kebaikannya jika kamu tidak mampu memperbaikinya.
Anda mungkin bisa membuat sumur air menjadi lebih baik; Alih-alih orang-orang 
lelah ke sumur dan membawa air darinya, pompa tinggi dapat dibuat untuk mereka 
dengan tangki untuk menaikkan air ke sumur dan memasang "pipa" dan mengalirkan 
air ke rumah mereka.
Dengan ini Anda meningkatkan hal yang benar dalam kebaikan, dan ini adalah 
kekhalifahan dan membangun keberadaan
Jika Anda tidak mampu meningkatkan kebaikan dalam kebaikan, maka hindari 
kejahatan kerusakan Anda, dan biarkan keadaan apa adanya, dan duduklah seperti 
Anda bergantung di alam semesta.
Jika manusia adil di alam semesta, dia akan bertanya pada dirinya sendiri: Siapa 
yang dibimbing untuk membuat roti yang kita makan sekarang? Dan dia akan 
mengetahui bahwa dia mengambil pengalaman manusia dari awal Adam sampai dia 
mencapai pembuatan roti ini, ada orang yang menanam gandum, dan ada orang lain 
yang diberi petunjuk Allah untuk menggiling gandum ini, dan Dia, Maha Suci Dia, 
membimbing manusia untuk membuat saringan untuk memisahkan tepung dari dedak, 
kemudian Dia membimbingnya untuk menguleni tepung sampai dia menemukan Rasanya 
lebih enak



Tidak ada keraguan bahwa dia pernah meninggalkan sepotong adonan, kemudian 
mengisinya dengan keasyikan atau alasan apa pun, kemudian kembali lagi dan 
mendapati adonan itu sudah berfermentasi. Dan contoh lain: bahwa ketika 
seseorang membersihkan pakaiannya, jika dia meninjau pekerjaan orang-orang yang 
mendahuluinya dalam hal ini sejak Adam, dia akan tahu bahwa setiap orang yang 
mendahuluinya dalam keberadaan memberinya tahap utilitarianisme sampai dia 
mencapai listrik. mesin cuci yang mencuci untuknya tanpa lelah. Semua hal ini 
datang kepadanya dengan hadiah dari Allah
Saya pernah berkata: Mengapa orang memasak "zucchini" dan bukan "mentimun"? Ini 
adalah bukti bahwa ada banyak pengalaman yang telah dilalui manusia untuk 
membedakan rasa zucchini yang dimasak dari mentimun, serta orang yang memasak 
molokhia dan tidak memasak mint, meskipun mint lebih baik dari itu, ini terjadi; 
Karena ada pengalaman yang sampai kepada kita bahwa mint tidak terasa seperti 
dimasak
Dan jika Anda melihat apa pun yang Anda manfaatkan dari hari ini, dan 
memperkirakan pekerjaan yang Anda perdagangkan sejak hari ditemukan, Anda akan 
menemukan bahwa kebenaran telah diberikan kepada setiap manusia pekerjaan dan 
ladang, dan itu terus melayani Anda.
Selama Anda telah melayani semua orang ini dari Adam pertama sampai hari ini, 
Anda harus melihat untuk melihat apa yang akan Anda tawarkan kepada mereka yang 
datang setelah Anda, jadi jangan malas dalam hidup; Anda mengambil semua 
kebaikan orang lain yang ada, dan setelah itu Anda tidak memberikan apa-apa, 
melainkan harus menjadi milik Anda untuk memberi. Karena arti dari kenaikan 
hidup adalah bahwa seseorang mengambil pengalaman orang-orang yang 
mendahuluinya, dan mencoba untuk meningkatkannya, yaitu untuk mengambil buah 
terbesar dengan sedikit usaha.
Jika orang menghargai upaya orang yang menemukan “roda”, misalnya, di mana mobil 
berjalan, mereka harus meminta Allah mengampuni ‘s untuk dia sebanyak dia 
menghibur mereka. dengan sedikit usaha
Jadi Anda harus melihat berkah yang Anda manfaatkan sekarang dan melihat berapa 
banyak tahapan yang telah dilaluinya, dan apakah orang-orang membuatnya seperti 
ini atau apakah mereka lelah dan bekerja keras dan bekerja keras sejak awal 
keberadaan di bumi, dan manusia tahu generasi demi generasi bagaimana 
mengembangkan hal-hal ini, dan kesalahan dapat terjadi pada tahap tertentu, 
sehingga reformasi atau perbaikan dimulai Dan seterusnya
Ketika Anda menemukan bahwa dunia telah memberi Anda semua produk ini, Anda 
harus bertanya pada diri sendiri: Apa yang akan Anda tawarkan kepada dunia ini, 
sehingga lingkaran manusia tetap terangkat dan terhubung?
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengutus para Rasul dan menetapkan metode: 
"Lakukan ini dan itu" dan "Jangan lakukan ini dan itu," sehingga kehidupan 
manusia akan benar di bumi, tetapi manusia telah diatasi oleh kelalaian dalam 
hal kurikulum; Oleh karena itu, korupsi muncul dalam tingkat kelalaian, dan 
ketika korupsi meningkat, Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengirimkan Utusan baru yang 
mengingatkan mereka tentang Manhaj lagi. Mereka berpegang teguh pada metode 
Allah , dan orang-orang mengabaikan metode ini, dan perselisihan terjadi dan 
pertempuran terjadi
Dan jika Kebenaran, Maha Suci-Nya, menginginkan alam semesta tanpa pertempuran 
antara kebenaran dan kebatilan, maka Dia akan membuat kebenaran dominan.
Tapi Allah SWT memberi kita kemampuan, dan Dia memberi kita ujian; Itulah 
sebabnya kami menemukan seseorang yang tumbuh menjadi orang percaya, dan 
seseorang yang tumbuh menjadi orang yang tidak percaya, kami menemukan orang 
yang taat, dan kami menemukan orang yang tidak taat. Ini adalah grup, dan ini 
adalah grup.
Dan tidak mengerti bahwa keberadaan orang-orang kafir di muka bumi, atau adanya 
orang-orang durhaka di alam semesta adalah bukti bahwa mereka bukan milik 
Allah , bukan milik Allah .
Sebaliknya, Allah SWT yang memberi mereka pilihan ini, dan jika Allah 
berkehendak menjadikan manusia satu bangsa, tidak ada manusia yang bisa keluar 
sesuai dengan kehendak Allah .
Dan dalam ayat kita berhadapan dengan, kebenaran datang dengan pertama tekad 
dari para utusan: kami menguasai Musa, saw, dan Rasul Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s ada di atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, dan junjungan 
kita Yesus, saw, dan setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:}
Jika Allah berkehendak, siapa yang berperang setelah mereka setelah mereka 



datang dengan bukti dan saya tidak setuju. Beberapa dari mereka aman dan Kafr 
bahkan jika Allah adalah Allah , saya dan berjuang untuk melakukan apa yang dia 
inginkan
{[Al-Baqarah: 253] Jadi apa yang membuat orang-orang berperang di antara mereka 
sendiri? Ini adalah perbedaan antara orang-orang, mereka berbeda dan mereka 
berjuang
Tapi tidak bisakah mereka tidak setuju dan tidak bertengkar? Jika itu terjadi, 
itu akan menjadi konsensus tentang korupsi
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak ingin membawa konsensus tentang korupsi.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menghapus di masa-masa yang batil tanda-tanda 
kebaikan dan perbuatan baik, melainkan memelihara - Maha Suci Dia - tanda-tanda 
kebaikan dan perbuatan baik sehingga siapa pun yang menginginkan kebaikan bisa 
pergi ke mereka, dan kebaikan mungkin lemah, tetapi Allah tidak menghapusnya; 
Karena itu memberi dorongan baru kepada orang percaya baru yang mengangkat panji 
kebenaran, bahkan jika mereka mulai lemah
Itulah sebabnya kita menemukan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya bersabda: “Seandainya bukan karena hamba-hamba 
Allah sujud, dan bayi yang disusui, dan binatang yang sedang merenung, siksaan 
akan dicurahkan kepadamu saat masih muda.”
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, 
memperingatkan kita untuk tidak memandang yang lemah sebagai tanggungan dan 
bahwa kita kuat hanya karena mereka hidup di tengah-tengah kita.
Sebaliknya, mereka mungkin pagar kebaikan dan belas kasihan, seperti dalam 
hadits sebelumnya
Allah SWT telah mengangkat siksaan dari kita karena kehadiran yang lemah di 
antara kita, karena dalam yang lemah ada sesuatu yang baik, dan akan tetap ada 
sel kebaikan bahkan jika keberadaannya ingin dibangkitkan untuk dewasa, ia akan 
menemukan dari yang baik apa yang membimbingnya
Jadi, kalau bukan karena pertempuran, korupsi akan menyebar, dan masalahnya 
selesai
Tetapi manusia berbeda-beda, maka sebagian mereka beriman, dan sebagian lagi 
kafir.}
Dan jika Allah menghendaki, mereka tidak akan berperang
{yaitu, mereka akan tetap pada satu metode kekafiran atau korupsi, tetapi Allah 
melakukan apa yang Dia inginkan
Dan dalam pertempuran - seperti yang kita tahu - ada pengorbanan diri, dan 
pengorbanan agar nilai-nilai surgawi tetap ada di bumi.
Pengorbanan mengharuskan seseorang untuk bermurah hati dengan dirinya sendiri 
atau bahwa ia harus murah hati dengan uangnya, dan oleh karena itu tepat di sini 
untuk berbicara tentang tunjangan, yang merupakan kedermawanan dengan uang, 
terutama karena di masa lalu pejuanglah yang melengkapi. perlengkapan perangnya: 
kudanya, tombak, pedang, panahnya, jadi dia harus mengeluarkannya Dan kebenaran 
berbicara tentang masalah ini, karena masalahnya adalah tentang melestarikan sel 
iman yang digambarkan dalam kurikulum surgawi yang dibawa oleh para utusan; 
Sehingga cara ini akan tetap ada di bumi sampai orang datang kepadanya jika 
kejahatan atau kebatilan mengejutkan mereka, maka dia berkata:}
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah sebagian dari apa yang Kami berikan 
kepadamu
{/ (255) Hai orang-orang yang beriman! Menafkahkan apa yang telah Kami berikan 
sebelum hari yang tidak memiliki sifat atau syafaat, dan orang-orang kafir 
adalah orang-orang yang zalim (254) Kami tahu bahwa setiap seruan yang benar 
dimulai dengan mengatakan Yang Mahakuasa datang:
{orang-orang yang mereka percayai}
Sebaliknya, ini menunjukkan bahwa apa yang datang setelah ucapan ini adalah 
amanat bagi orang-orang yang beriman kepada Allah , dan bukan amanat bagi 
manusia untuk melepaskannya. Karena Allah tidak membebani orang yang kafir 
kepadanya, tetapi Allah membebani orang yang beriman kepadanya, dan barang siapa 
yang melewatinya dan menjadi yakin akan iman, dia memenuhi syarat untuk bersujud 
kepada Allah kepadanya, seolah-olah dia menemukan dalam ketuhanan. mengucapkan 
seruan yang mengatakan kepadanya: Hai orang-orang yang beriman kepada saya, 
Allah yang bijaksana dan berkuasa , pembuat undang-undang bagi Anda, saya ingin 
Anda melakukan ini
Jadi iman adalah inti dari setiap penghakiman, Anda melakukan itu mengapa? 
Jangan katakan: Karena kebijaksanaannya begini dan begitu



Tidak
Tetapi katakanlah: Karena Allah , yang aku percayai, memerintahkan aku untuk 
melakukan tindakan ini, apakah aku memahami kebijaksanaan mereka atau tidak. 
Bahkan mungkin penerimaanmu terhadap suatu perintah yang Allah perintahkan 
kepadamu, dan kamu tidak memahami hikmahnya lebih besar dalam iman daripada 
pelaksanaan perintah yang kamu ketahui hikmahnya.
Dan jika seseorang diberitahu oleh dokter: Arak yang kamu minum merusak hati dan 
melakukan ini dan itu kepadamu, dan setelah itu dia menahan diri dari alkohol, 
maka benar bahwa dia menahan diri dari alkohol bertepatan dengan ketaatan kepada 
Allah , tapi apakah dia berpantang karena Allah berfirman? Tidak, dia tidak 
menolak karena Allah berfirman, tetapi dia menolak karena kata dokter, jadi 
imannya kepada dokter lebih dari imannya kepada Tuhannya dokter.
Adapun orang mukmin, dia berkata: Saya tidak minum alkohol; Karena Allah telah 
melarangnya, dan mengapa menunggu sampai dokter memberi tahu saya: Hati Anda 
akan hilang karena alkohol, rahmat penyakit tidak datang
Kebenaran mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah sebagian dari apa yang Kami berikan 
kepadamu}
Artinya, saya tidak meminta Anda untuk menafkahkan saya, tetapi menafkahkan dari 
rezeki saya untuk Anda; Karena rezeki berasal dari gerak manusia, dan gerak 
manusia membutuhkan tenaga untuk bergerak pada suatu benda atau zat, dan gerak 
ini timbul atas susunan pikiran, dan pikiran ini tersusun oleh ciptaannya, dan 
anggota badan yang bersemangat, dan tangan yang bergerak, dan kaki yang berjalan 
adalah ciptaan Allah , dan apa yang kamu kerjakan adalah ciptaan Allah .
Dan kami akan mengambil penabur sebagai model, kami menemukan bahwa bumi di mana 
unsur-unsur diciptakan oleh Allah , kemudian manusia bekerja dengan pikiran yang 
Allah ciptakan, dan berencana dengan anggota badan yang Allah ciptakan untuk 
memberinya energi yang dengannya dia bekerja dalam materi yang Allah ciptakan 
untuk memberi manusia kebaikannya
Lalu apa itu orang? Namun demikian, jika sesuatu yang lebih baik terjadi pada 
seseorang daripada semua ini, maka Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengatakan: "Ini 
milikku." Sebaliknya, saya memberikannya kepada Anda, hai manusia, tetapi 
berikan saya hak saya di dalamnya, dan hak saya tidak akan diambil untuk saya 
tetapi itu untuk saudaramu yang malang, dan kebenaran mengatakan:
{Saya tidak ingin rezeki dari mereka, saya juga tidak ingin mereka diberi makan}
[Al-Dhariyat: 57] Dan waspadalah terhadap perkataan: Apa urusanku dengan orang 
miskin? Anda harus tahu bahwa kemalangan adalah gejala, dan tawaran itu bisa 
menyusul Anda
Jangan hargai bahwa kamu selalu menjadi pemberi, tapi hargailah bahwa mungkin 
sesuatu terjadi padamu yang membuatmu menerima, bukan memberi
Kebenaran berkata kepadamu: Berilah kepada orang miskin selagi kamu kaya; Karena 
Dia, Maha Suci Dia, akan berfirman kepada manusia: Untuk memberimu ketika kamu 
miskin, maka tentukan keputusan Allah ketika dia diminta darimu, untuk 
melindungimu ketika dia diminta untukmu, dan dengan demikian masalah itu 
seimbang. .
Meskipun Dia, Maha Suci Dia, adalah Dzat yang memberikan rezeki, Dia ingin Anda, 
hai hamba, untuk bekerja sama dan mencintai satu sama lain, sehingga dendam 
terhapus dari hati Anda; Karena orang yang lemah - kelemahan alami, bukan 
kelemahan pengemis, kemalasan atau profesionalisme, melainkan kelemahan 
ketidakmampuan untuk bekerja - adalah tanggung jawab orang yang beriman, maka 
Allah SWT menjadikan yang kuat bertanggung jawab untuk membantu Anda saat Anda 
lemah
Dan ketika Anda melihat - dan Anda lemah dan Anda tidak bisa - yang kuat yang 
mampu tidak melupakan Anda, dan mereka mengingatkan Anda tentang apa yang mereka 
miliki, maka Anda tahu bahwa Anda berada dalam lingkungan yang mendukung yang 
mencintai Anda dengan baik. Dalam diri Anda - karena itu datang kepada Anda 
karena suatu kebutuhan - Anda berharap bahwa Allah telah menetapkan Anda untuk 
mengembalikannya, sehingga masyarakat menjadi simbiosis dan simbiosis.
Ketika Allah SWT berfirman:
Belanjakan apa yang telah Kami berikan kepadamu
{Anda tidak menyumbangkan demi Allah , tetapi Anda menghabiskan dari apa yang 
telah Ia asalkan Anda, dan dari Allah kasih karunia 's pada Anda, Dia dihormati 
dampak dari pekerjaan Anda dan dikaitkan kepada Anda, bahkan jika saudara Anda 
membutuhkannya, karena Dia, Maha Suci Dia, berfirman:



{Siapakah yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan 
melipatgandakannya kepadanya berkali-kali, dan Allah menerima dan 
menyederhanakan dan memperluasnya?}
[Al-Baqarah: 245] Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menganggap pengeluaran di 
jalan Allah sebagai pinjaman dari seorang hamba kepada Tuhan, Pencipta, Pemberi 
setiap rezeki.
Untuk memahami arti pemeliharaan, saya katakan: Kami telah mengatakan 
sebelumnya: Kata diambil dari artikel “Nun, wafa, dan Qaf”, dan dikatakan: Pasar 
menghabiskan, yaitu cepat berakhir, dan barang dipertukarkan di dalamnya pada 
harga yang ditetapkan untuk mereka, dan kita tahu bahwa perdagangan berarti 
barter antara komoditas dan harga.
Komoditas adalah apa yang digunakan secara langsung
Harga tidak langsung digunakan
Ketika Anda lapar, apakah cukup memiliki segunung emas? Gunung emas ini tidak 
Anda manfaatkan secara langsung, tetapi manfaat sepotong roti bagi Anda adalah 
manfaat langsungnya, demikian juga dengan segelas penuh air, Anda mendapatkan 
manfaat langsung darinya, dan pakaian yang Anda kenakan langsung mendapat 
manfaat darinya.
Oleh karena itu, yang secara langsung diuntungkan disebut komoditas, dan yang 
tidak diuntungkan secara langsung disebut harga
Karena itu, kebenaran memberi tahu kita peringatan dan peringatan agar tidak 
sombong dengan uang:}
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah sebagian dari apa yang Kami 
anugrahkan kepadamu sebelum datang suatu hari yang tidak ada tawar-menawar, 
tidak ada kebaikan, dan tidak ada kekeluargaan.
{[Al-Baqarah: 254] Sesungguhnya Allah SWT memperingatkan kita untuk menafkahkan 
dari rizki-Nya bagi kita sebelum hari kiamat ketika tidak ada penjualan; 
Artinya, tidak ada ruang di dalamnya untuk bertukar harga barang atau 
sebaliknya, dan juga tidak ada "persahabatan" pada hari ini, dan arti 
"persahabatan adalah persahabatan murni, dan itu adalah hubungan yang terjalin 
antara dua orang. , dan masing-masing dari mereka menjadi terhubung satu sama 
lain dengan cinta, karena Anda masing-masing terpisah dari yang lain, dan jika 
Anda terhubung oleh kasih sayang.” Dan di akhirat, semua orang akan sibuk dengan 
dirinya sendiri
Hari Akhir tidak termasuk jual beli, atau persahabatan atau syafaat, dan ini 
adalah outlet yang dapat diandalkan seseorang
Anda tidak memiliki harga untuk membeli, dan tidak ada orang lain yang memiliki 
komoditas di akhirat, maka pintu ini telah ditutup.
Demikian juga, tidak ada persahabatan atau syafaat, dan syafaat ini diizinkan 
untuk itu
Jika dia termasuk orang yang diberi syafaat oleh Allah , maka dia ada di tangan 
Allah , dan arti syafaat diambil dari syafaat dan yang ganjil.
Witir itu satu dan syafaat itu dua. Seolah-olah pendoa syafaat menggabungkan 
suaranya dengan suara saya, sehingga kami dapat memenuhi kebutuhan ini dengan 
ini dan itu
Maka seseorang akan bersyafaat dengan orang yang memiliki status dengannya, 
sampai apa yang dia minta terpenuhi
Tapi sarana ini di akhirat tidak ada
Tidak ada penjualan, tidak ada persahabatan, tidak ada syafaat; Maka, jika kamu 
menafkahkan dan bertakwa pada hari itu, ambillah kesempatan itu sebelum datang 
hari yang tidak ada tawar-menawar, tidak ada persahabatan, atau syafaat.
Dan ini adalah pintu keselamatan yang seharusnya ditutup pada hari besar ini
Seolah-olah Allah SWT berfirman: Saya tidak melewatkan kesempatan untuk ciptaan 
saya; Orang-orang saya adalah orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan menempatkan diri mereka pada posisi ini, jadi saya tidak menganiaya mereka
Oleh karena itu, kebenaran menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:}
Dan orang-orang kafir adalah orang-orang yang zalim
{
Dan setelah Allah SWT berbicara tentang para Rasul, tentang perselisihan, dan 
tentang perjuangan untuk menetapkan pendekatan yang benar, dan tentang 
pembelanjaan, Dia menjelaskan kepada kita konsepsi iman yang benar dengan 
mempertimbangkan semua masalah ini.
Arak-arakan semua pesan datang demi pendekatan ini, maka Dia, Maha Suci Dia, 
berkata:}



Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal
{/ (256) tidak ada Tuhan selain Allah yang hidup dan hidup tidak mengambil satu 
tahun dan tidak tidur dia apa yang ada di langit dan di bumi: Siapa yang akan 
memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan izinnya mengetahui apa yang ada di 
antara mereka dan di belakang mereka dan mengelilingi sebagian ilmunya hanya 
sebatas keinginannya memperpanjang kursinya di langit dan bumi, dan tidak pula 
dititipkan pemeliharaannya, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar (255).
{ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia}
kata
{Allah}
Dia adalah ilmu tentang perlunya keberadaan
Dan ketika kita mengatakan: " Allah ," pikiran beralih ke Esensi dari Keberadaan 
yang Diperlukan
Apa yang dimaksud dengan "kehadiran wajib"? Ada dua bagian: bagian yang wajib 
dan bagian yang mungkin
Dan sumpah wajib adalah hakekat yang harus ada, dan kebenaran, kemuliaan bagi-
Nya, adalah ketika Dia memberi tahu kita tentang nama-Nya.
{Allah}
Memberi kami ide tentang kata itu
{Allah}
Inilah yang Dia, Kemuliaan bagi-Nya, tantangan untuk dipanggil oleh orang lain
Jika kita semua adalah orang percaya, rasa hormat kita terhadap tantangan ini 
akan didasarkan pada iman
Tapi di sini ada orang-orang kafir kepada Allah , pemberontak dan ateis yang 
mengatakan: " Allah adalah mitos." Namun, apakah salah satu dari orang-orang ini 
berani menyebut dirinya sendiri?
{Allah}
? Tidak ada yang melakukan ini; Karena Allah ditantang oleh ini, tidak ada yang 
berani masuk ke dalam cobaan ini
Dan kurangnya keberanian orang-orang kafir dan ateis untuk memasuki pengalaman 
ini adalah bukti bahwa kekafiran mereka tidak tertanam kuat dalam jiwa mereka.
Jadi
{Allah}
Pengetahuan tentang Keberadaan yang Diperlukan, yang dicirikan oleh semua 
atribut kesempurnaan
Kemudian dia mengemukakan masalah utama, yaitu ayat:
{tidak ada Tuhan selain Dia}
Di sini kita temukan negasinya dan kita temukan afirmasinya, negasinya di
{tidak ada tuhan}
, dan bukti dalam
{kecuali dia}
Negasi adalah pembebasan, dan afirmasi adalah pembubaran
Maha Suci-Nya, mengosongkan diri-Nya dari adanya sekutu bagi-Nya, kemudian 
membuktikan kepada kita Keesaan-Nya
Dan “tiada tuhan selain Allah ”, artinya tidak ada tuhan selain Allah
Dan kita tahu bahwa sebagian dari kita manusia, dalam periode kelalaian, 
menyembah berhala dan menyembah planet-planet
Tetapi apakah mereka benar-benar dewa atau kepalsuan? Dia adalah seorang dewi 
yang sia-sia
Dan bukti kebenaran proposisi ini, yaitu “tidak ada Tuhan selain Allah ”, yaitu, 
tidak ada Tuhan selain Allah , adalah tidak ada satupun dari para dewa tersebut 
yang keberatan dengan kebenaran proposisi ini.
Jadi, pernyataan ini benar dan tepat
Dan jika seseorang mengklaim sebaliknya, kami mengatakan kepadanya: Allah telah 
memberi tahu kami bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; Karena dialah yang 
menciptakan dan dialah yang memberi, dan dia berkata: Akulah yang menciptakan
Jika perkataan ini benar, maka benar, maka kita tidak menyembah selain Dia
Dan jika ucapan ini tidak benar, dan bahwa orang lain yang menciptakan alam 
semesta ini, lalu di mana makhluk yang diciptakan ini, kemudian dia meninggalkan 
yang tidak diciptakan untuk mengambil alam semesta darinya dan berkata: “Aku 
adalah yang menciptakan alam semesta”? Ini adalah salah satu dari dua hal, yang 
pertama: bahwa tidak ada Tuhan selain Dia
Kasusnya, kemudian, ditutup
Dan hal lainnya: adalah jika ada tuhan lain, dan kemudian seseorang datang dan 



berkata: "Aku adalah tuhan dan tidak ada tuhan selain aku."
Di mana dewa-dewa lain ini? Apakah kamu tidak tahu cerita ini? Jika mereka tidak 
mengetahuinya, maka mereka tidak layak menjadi dewa, dan jika mereka 
mengetahuinya, mengapa mereka tidak mengatakan: Tidak.
Kami adalah dewa, apakah ini bohong? Dan sama seperti Allah mengirim utusan 
dengan mukjizat, mereka harus mengirim utusan dengan mukjizat
Jika penggugat mengklaimnya dan tidak ada keberatan padanya, klaim itu terbukti 
sampai ada yang bersengketa
Oleh karena itu, kata “tiada Tuhan selain Allah ” yang menyertainya adalah bukti 
keikhlasan; Karena apakah pernyataan ini benar dan masalahnya berakhir, dan jika 
itu tidak benar, lalu di mana Allah yang diciptakan dan siapa yang harus 
disembah setelah dia mendengar orang-orang yang datang untuk mengambil kasus ini 
darinya? Setelah itu, kami tidak mendengar dia merasakan atau bergerak, dan dia 
tidak berbicara, dan kami tidak tahu apa-apa tentang dia, jadi apa urusannya? 
Entah dia tidak tahu bahwa dia tidak cocok menjadi dewa; Karena jika dia tahu 
dan tidak mau, dia tidak memiliki kekuatan
Oleh karena itu, Tuhan kita, Maha Suci Dia, datang ke masalah ini di sisi lain, 
dan berkata:
{Katakanlah, “Jika ada dewa-dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka 
mereka tidak akan mencari jalan menuju Tahta. * Maha Suci Dia dan Yang 
Mahakuasa.}
[Al-Isra: 42-43] Jika dewa-dewa yang dituduh itu memiliki manifestasi kekuatan, 
mereka akan pergi kepada Allah SWT dan menyangkal keilahian-Nya, dan jika ada 
tuhan selain Allah , pertempuran akan terjadi di antara para dewa, tetapi ini 
tidak terjadi.
Kata “tidak ada Tuhan selain Allah ” itu sendiri adalah benar, bahkan bagi 
mereka yang mengingkarinya, dan bukti di dalamnya adalah bahwa tidak ada 
keberatan terhadap klaim ini; Karena jika tidak ada perselisihan, maka telah 
terbukti bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Dan jika ada perselisihan, kami berkata: Di mana dia? Dan saya memberikan contoh 
ini - dan Allah memiliki cita-cita - seandainya kita sedang rapat, dan setelah 
itu kami menemukan dompet, lalu kami tunjukkan kepada yang hadir, tetapi kami 
tidak menemukan pemiliknya, lalu orang yang bersama kami datang dan pergi, dan 
berkata: Wahai manusia, ketika aku sedang duduk denganmu, dompetku hilang.
Dan karena tidak ada dari kita yang meninggalkannya untuk dirinya sendiri, maka 
itu adalah walinya
Oleh karena itu, “tiada Tuhan selain Allah ” merupakan persoalan yang penuh 
dengan kejujuran dan kebenaran, dan Allah adalah objek ibadah yang kepadanya 
ditujukan ibadah, dan ibadah adalah ketaatan.
Arti penyembah berarti taat, dan setiap ketaatan membutuhkan perintah dan 
larangan.
Ketika kita mengatakan kepadanya: Lakukan ini sebagai metode iman, maka dia baik 
sehingga dia tidak melakukannya
Dan ketika kita berkata kepadanya: Jangan lakukan itu, dia baik untuk dilakukan, 
dan jika dia tidak baik, bukankah dia akan melakukannya, apakah dia mengatakan 
kepadanya, "Lakukan"? Tidak, jangan katakan itu padanya
Dan jika dia benar, apakah dia tidak melakukannya, haruskah dia berkata 
kepadanya, "Jangan lakukan itu"? Itu tidak mungkin
Oleh karena itu harus berlaku ini dan itu, jika tidak maka perintah dan larangan 
akan sia-sia dan tidak berguna
Maka ketika mereka ingin membatasi Islam pada ibadah ritual yang menyatakan 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah , 
shalat, puasa, sedekah, dan haji, mereka berkata: Apakah ini semua Islam, dan 
mereka berkata: Ini adalah agama yang bergantung pada penampilan saja, kami 
mengatakan kepada mereka: Tidak, Islam adalah setiap gerakan dalam kehidupan 
yang sesuai dengan suksesi manusia di bumi; Karena Allah berfirman dalam Kitab 
Suci-Nya:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]}
dan menjajah Anda di dalamnya
{Setiap permintaan dari Anda untuk membangunnya, karena setiap gerakan dalam 
kehidupan yang mengarah pada pembangunan bumi adalah dari ibadah, jadi jangan 
menganggap ibadah sebagai puasa dan doa saja; Karena puasa, shalat, dan lain-
lain adalah tiang-tiang yang di atasnya gerakan kehidupan yang di atasnya Islam 



akan dibangun. Allah SWT berfirman:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61] Dan orang-orang akan keluar kepada kami dan berkata: Kami tidak punya 
pilihan selain untuk beribadah dan tidak bekerja
Dan kami katakan kepada salah satu dari mereka: Berapa banyak doa yang 
dibutuhkan dari Anda per hari? satu jam misalnya
Berapa banyak zakat yang diambil dari Anda di dunia satu hari dalam setahun? Dan 
berapa banyak waktu yang dibutuhkan puasa dari Anda? Hari hari satu bulan
Apakah kewajiban haji membawa Anda lebih dari satu perjalanan dalam hidup Anda? 
Demi Allah , apa yang Anda lakukan di sisa hidup Anda setelah itu, yang banyak? 
Anda tidak mengambil lebih dari satu jam sehari untuk berdoa, dan Anda tidak 
mengambil lebih dari satu hari setahun untuk membayar zakat, dan Anda 
menghabiskan satu bulan setahun puasa hari itu.
Dan Anda melakukan haji sekali dalam hidup Anda, jadi apa yang Anda lakukan di 
sisa waktu, Anda akan makan dan memakai, Anda akan meminta sepotong roti untuk 
makanan, jadi siapa yang akan membuatnya untuk Anda? Roti ini melewati tahapan-
tahapan hingga menjadi makanan yang enak untuk dimakan
Dan itu membutuhkan lebih dari sains, lebih banyak gerakan, dan lebih dari 
energi
Toko yang hanya menjualnya dan tidak memanggangnya membutuhkan fasad kaca atau 
sesuatu yang lain, dan seseorang harus bekerja di dalamnya yang pergi dengan 
gerobaknya ke toko roti untuk membawa roti, dan mengangkutnya ke toko dan 
menjualnya. Yang berbahan bakar solar, dan ini dilakukan oleh pekerja yang 
membutuhkan seseorang untuk merencanakannya, dan sebelum itu tepung hanyalah 
biji-bijian, dan digiling menjadi tepung, dan ada insinyur yang mengelola mesin 
yang menggiling, dan mereka bekerja tentang pemeliharaannya, dan setelah itu 
tanah tempat gandum tumbuh dan bagaimana dibajak, disiapkan untuk pertanian, dan 
diairi , pemupukan, penanaman, panen, bagaimana kulit dan telinga dipelajari, 
dan bagaimana kemudian diatomisasi, untuk memisahkan biji-bijian dari jerami, 
mengisi biji-bijian, dan sebagainya? Lihat berapa banyak usaha yang diperlukan 
untuk sepotong roti yang Anda makan, berapa banyak energi dan berapa banyak 
orang yang bekerja, bagaimana Anda bisa membiarkan diri Anda membuatnya untuk 
Anda, sementara Anda hanya duduk untuk berdoa dan berpuasa? Tidak, jangan 
mengambil pekerjaan orang lain tanpa usaha dari Anda
Contoh lain, Anda memakai jilbab. Berapa banyak benang, tenun dan benang yang 
diambil jilbab ini? Maka janganlah duduk diam, manfaatkanlah gerak gerak dalam 
hidup, dan katakanlah: Aku diciptakan untuk beribadah saja, jadi ini bukan 
ibadah, tetapi ibadah adalah menaati Allah dalam segala yang diperintahkan-Nya, 
dan menghentikan segala sesuatu yang Dia perintahkan. melarang dalam rangka 
firman-Nya Yang Maha Kuasa:}
Dia menciptakan kamu dari bumi dan menempatkan kamu di dalamnya.
{Memang, setiap tindakan dianggap ibadah, jika tidak maka akan "menggandakan" 
keberadaannya
Iman sejati menuntut Anda untuk mengambil manfaat dari pekerjaan Anda dan tidak 
bergantung pada pekerjaan orang lain
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menetapkan kita untuk mempercayakan kita di bumi 
agar kita dapat hidup di dalamnya
Adalah ibadah yang baik bahwa kita menyempurnakan setiap tindakan dan dengan 
demikian tidak hanya menegakkan rukun Islam, tetapi kita mendirikan rukun dan 
struktur bersama-sama.
Dan kami akan memenuhi tanggung jawab iman, dan setiap tindakan kami akan sesuai 
dengan ucapan kami: "Tidak ada Tuhan selain Allah ."
Dan kita telah mengetahui bahwa kata}
Allah
{Ini adalah pengetahuan tentang Keberadaan Diperlukan, dan itu adalah nama yang 
Allah pilih untuk diri-Nya dan kepada kita, dan Allah memiliki banyak nama, 
karena ia diriwayatkan dalam hadis pada otoritas Rasulullah Allah , semoga Allah 
' Shalawat dan salam atas dirinya, keluarga dan para sahabatnya, ketika dia 
bertanya kepada Allah berapa banyak nama yang dia turunkan dalam kitabnya atau 
mengajarinya kepada salah satu ciptaannya - yaitu, dia memilih salah satu 
ciptaannya dengan itu. - atau dia telah menyimpannya dalam pengetahuannya 
tentang yang gaib, jadi jangan mengira bahwa nama-nama Allah adalah semua nama 
yang kita ketahui, tetapi ini adalah nama-nama yang Allah SWT izinkan untuk kita 
ketahui.



Hal ini diperbolehkan, atau dari kata-kata hadits, bahwa kita tahu bahwa Allah 
mungkin mengajarkan beberapa nama ciptaan-Nya untuk-Nya, dan Dia akan menyimpan 
nama-nama untuk diri-Nya yang akan kita ketahui pada Hari Kebangkitan ketika 
kita bertemu dengan-Nya. Kami menemukan bahwa kami menggunakan kata ini untuk 
menggambarkan salah satu manusia, tetapi "Al-Qadir" jika dia dilepaskan akan 
berbalik kepada Yang Maha Esa, yaitu Allah.
Demikian juga, "Al-Sami'" dan "Al-Basir"
dan "Mengetahui"
Kami menemukan bahwa beberapa nama Allah , Maha Suci-Nya, memiliki padanannya, 
dan di antara nama-nama Allah ada yang tidak ada padanannya bagi Anda.
Jika dikatakan "Al-Muhyi" Anda menemukan "orang mati" dan "Al-Mu'izz" Anda 
menemukan "yang memalukan", karena itu adalah kata sifat yang efeknya muncul 
pada orang lain, sehingga fatal bagi orang lain, menghibur orang lain, dan 
merendahkan orang lain. Dan kita tidak datang sebagai balasan, tetapi "bergerak" 
kita datang sebagai balasan, dan itu adalah "yang mematikan". Ini adalah namanya 
sebagai kata sifat kata kerja
Kata sifat dari kata kerja dicirikan oleh mereka dan lawannya karena mereka ada 
di orang lain
Tetapi atribut diri hanya dicirikan olehnya
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah
{Dia, Maha Suci-Nya, ingin memberi kita beberapa manifestasi Allah dalam Nama-
Nya, jadi Dia berkata: " Allah , tidak ada Tuhan selain Dia," untuk mencapai 
bagi kita atribut tauhid. Di antara dewa-dewa ini yang kamu tolak dan itu tidak 
benar
Sebaliknya, yang dimaksud adalah bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , karena Dia 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tidak ada Tuhan yang benar selain Dia.
Dan kita tahu bahwa kasus ini memiliki buktinya, jika tidak, jika ada Allah lain 
, dia akan berkata kepada kita: Dia ada
Tapi tidak ada Tuhan selain Dia, Maha Suci-Nya, telah memberitahu kita.}
Allah tidak ada Tuhan selain Dia
{
Saya menyukai apa yang dikatakan oleh Dr. Abd al-Wahhab Azzam - semoga Allah 
merahmatinya -, dan dia dipengaruhi oleh penyair Pakistan "Iqbal." Penyair Iqbal 
memiliki sesuatu yang disebut "Al-Mathani," artinya dia mengucapkan dua baris 
puisi dengan makna, dan dua baris puisi dengan makna, dan dia dulu mendominasi 
dalam puisi filsafat Iqbal. Islam dan pemikiran Islam, dan Dr. Abd al-Wahhab 
Azzam dipengaruhi oleh puisi Iqbal, sehingga ia juga membuat dua ayat di mana ia 
memperdebatkan “Iqbal.” Dia mengatakan: "Tauhid itu positif dan negatif, dan di 
keduanya ada tekad dan cahaya bagi jiwa." Ucapannya: “Tauhid itu positif dan 
negatif” adalah ucapan yang dipengaruhi oleh masalah listrik.
Maka dia berkata: Tauhid adalah penegasan, dan pada keduanya itu merampas jiwa 
tekad dan penerangan.
Jadi ketika Anda mengatakan "tidak ada tuhan," maka "tidak" adalah untuk negasi, 
dan ketika Anda melengkapi pernyataan Anda: "kecuali Allah ," maka "kecuali" 
untuk membuktikan, dan Dr. Azzam melengkapi ucapannya: "tidak, jika tidak, force 
majeure
Mereka berada di jantung dua kutub listrik, seolah-olah listrik datang bahwa 
Anda dirampok dan berkewajiban
Afirmatif ada di "kecuali" dan yang negatif ada di "tidak".
Selama ada positif dan negatif, maka ada percikan listrik di dalamnya
}
Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal
{, Dan}
Lingkungan
{Ini adalah atribut pertama yang harus dimiliki dewa itu, karena kekuatan datang 
setelah kehidupan, dan pengetahuan datang setelah kehidupan
Setiap atribut harus datang setelah dzikir, jika tidak maka bukan salah satu 
atribut Allah yang mendahului suatu atribut atau mendahuluinya.
Para filsuf telah bingung dengan interpretasinya
Sebagian dari mereka berkata: Yang hidup adalah yang memiliki sifat yang 
membuatnya melihat, jika ada sesuatu yang terlihat.
Seolah-olah filosof yang mengatakan bahwa: Yang dia maksud dengan hidup adalah 
kehidupan kita, dan apa yang ada di bawah kita seolah-olah tidak ada kesadaran 



di dalamnya.
Kami katakan kepada pemegang pendapat ini: Tidak, jika Anda menginginkan hidup 
dalam arti yang luas dan tepat, maka Anda harus mengatakan: Hidup adalah untuk 
sesuatu dalam kualitas yang tetap berlaku untuk tugasnya. Inilah definisi yang 
seharusnya.}
Lingkungan
{: Barangsiapa memiliki sifat yang membuatnya tetap fit untuk tugasnya, misalnya 
tanaman, selama Anda menemukannya tumbuh, maka di dalamnya ada kehidupan yang 
tetap berlaku untuk tugasnya.
Jika dipotong, itu akan kedaluwarsa
Perumpamaan seseorang ketika dia mati berakhir untuk misinya, dan unsur-unsur 
inert ketika mereka datang bersama-sama berinteraksi, interaksi ini adalah 
cabang dari keberadaan kehidupan, tetapi itu adalah kehidupan yang cocok 
untuknya dan tidak seperti kehidupan kita.
Misalnya, apakah Anda melihat "selip" yang halus dan mulus, apakah Anda 
menemukannya dalam satu ukuran? Tidak, bentuknya berbeda, dan ini adalah bukti 
bahwa ada tahapan untuk setiap batu, dan jika batu-batu ini terus berada di 
lingkungan alaminya, tidak diragukan lagi bahwa batu-batu besar ini suatu hari 
akan hancur dan menjadi kecil dan kemudian tumbuh lagi, tetapi ketika seseorang 
menggunakan batu-batu ini, mereka akan keluar dari lingkungannya.
Dan dari hikmah Allah adalah bahwa tidak ada sesuatu pun yang tidak pernah habis 
manfaatnya, melainkan Dia, Maha Suci-Nya, mempersiapkan segala sesuatunya untuk 
tugas yang lain.
Jadi setiap makhluk memiliki kualitas yang tetap cocok untuk suatu tugas, dan 
memiliki kehidupan yang sesuai untuk tugas itu
Kami tidak datang dengan kata-kata ini dari diri kami sendiri, tetapi kami 
datang dengan kata-kata ini karena kami membaca Al-Qur'an dengan cermat dan 
merenungkan, dan kami berkata: Apa yang sesuai dengan kehidupan di dalam Al-
Qur'an? Itu adalah azab, karena Allah berfirman:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Jadi, hidup adalah lawan dari kehancuran
Dan}
Lingkungan
{tidak binasa
Dan yang binasa itu tidak hidup, dan Allah Ta'ala berfirman di akhirat:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Al-Qasas: 88] Artinya semua ras dari yang tertinggi sampai yang terendah, baik 
manusia, malaikat, hewan atau tumbuhan, semuanya akan binasa, dan selama 
semuanya akan binasa pada hari kiamat, seolah-olah itu tidak dapat binasa 
sebelum itu, dan ia memiliki kehidupan yang cocok untuknya.
Bukankah batu itu sesuatu, dan mereka akan masuk ke dalam kehancuran pada hari 
kiamat?
Jadi, sebelum itu, itu tidak fana
Tapi kita manusia tidak menyadarinya dan memahami hidup hanya sebagai perasaan 
dan gerakan nyata
Meskipun para ilmuwan telah membuktikan bahwa bahkan sebuah atom memiliki rotasi 
dan kehidupan
Dan ketika Anda melihat dengan mikroskop pada daun tanaman, dan Anda melihat 
sayuran dan sel-sel di dalamnya, dan Anda melihat proses yang terjadi di 
dalamnya, Anda berkata: Ini adalah kehidupan yang lebih tinggi dari kehidupan 
kita, dan lebih halus dari itu.
Kemudian semuanya memiliki kehidupan, jangan berpikir bahwa Andalah yang 
menghancurkannya, ketika Anda membawa batu dan menghancurkannya atau 
memasukkannya ke dalam oven untuk membuat kapur; Jangan katakan: Anda telah 
mengambil dari batu-batu kehidupan yang cocok untuk mereka, Anda hanya mengubah 
tugas mereka dari batu yang kokoh, dan itu menjadi tugas lain bagi mereka.
Dan melihat tugas kebenaran, apa bentuknya? Ini adalah kehidupan tertinggi, dan 
itu adalah kehidupan tertinggi dan wahyu yang darinya kehidupan tidak dapat 
diambil, karena tidak ada yang memberinya kehidupan, tetapi hidupnya, Maha Suci 
Dia, bersifat subjektif, jadi ini adalah kehidupan di istilah mutlak.
Oleh karena itu, makhluk hidup, menurut dia, adalah Allah dan Yang Benar, Maha 
Suci dan Maha Suci, berfirman:}
Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup



{Dan efek dari atribut ini hadir di semua atribut lainnya, jadi dia berkata:}
dasar
{
Qayyum adalah kata sifat yang berlebihan
Demikian juga, kita mengatakan: " Allah Maha Pengampun," tapi apakah tidak ada 
orang yang mengampuni? Ada pemaafan, tapi "memaafkan" itu berlebihan
Seseorang mungkin berkata: Apakah sifat-sifat Allah memiliki sifat yang kuat dan 
sifat yang lemah?
Kami berkata: Tidak, sifat-sifat Allah tidak dapat digambarkan sebagai lemah 
atau kuat. Sifat -sifat Allah adalah satu sistem
Untuk memahaminya, kami memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - 
kami mengatakan: Kita semua makan untuk menyelamatkan hidup kita, jadi masing-
masing dari kita "makan", tetapi ketika kita mengatakan: Anu makan, ini berarti 
dia mengambil ciri makan yang kita semua bagikan dan menambahkannya, jadi kami 
katakan padanya: makan" atau "makan"
Dari mana kenaikan ini berasal? Peningkatan itu mungkin berasal dari fakta bahwa 
Anda biasanya makan roti sementara dia makan dua atau tiga roti, sehingga acara 
tersebut memiliki efek yang besar pada makan, jadi kami katakan kepadanya: 
Makanlah
Dia mungkin makan sepotong roti dengan Anda dalam satu kali makan, tetapi dia 
makan lima kali, bukan tiga kali; Itu juga kool, jadi 'keren' adalah melebih-
lebihkan acara itu sendiri atau pengulangan acara
Kita melihat sifat-sifat Allah dan berkata: Mereka tidak menanggung kekuatan dan 
kelemahan dalam peristiwa yang sama, tetapi dalam pengulangan mereka dalam 
kaitannya dengan semua makhluk, karena Allah mengampuni ini, dan mengampuni itu, 
dan mengampuni setiap orang berdosa yang bertobat.
Inilah yang memecahkan masalah bagi kita dalam banyak hal, ketika Allah SWT 
berfirman:
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Fassilat: 46] Di sini kita menemukan kasus linguistik yang mengatakan: Jika 
Anda datang dengan berlebihan dan membuktikannya, bentuk lain yang kurang dari 
itu harus tetap, misalnya ketika kita mengatakan: Anu adalah a “ilmuwan” atau 
“ilmuwan”. Jadi selama Anda membuktikan kepadanya karakteristik yang kuat; Kata 
sifat yang lemah ada, tetapi jika sifat yang dilebih-lebihkan dinegasikan, sifat 
lain mungkin ada, jadi dia bukan "tanda" tetapi dia mungkin "berpengetahuan" 
atau sarjana. "Ilmuwan"
Tetapi jika Anda meniadakan "tanda" darinya, sisanya dinegasikan? Tidak, maka 
meniadakan lebih banyak tidak meniadakan kurang
Tetapi jika lebih banyak yang dikonfirmasi, semakin sedikit yang dikonfirmasi, 
dan jika Anda paling banyak menyangkal, semakin sedikit tidak dapat disangkal, 
maka jika Anda mengatakan: Allah tidak adil terhadap hamba, Anda paling banyak 
mengingkari.
Memang benar tidak dibesar-besarkan dalam ketidakadilan, jadi mungkinkah itu 
tidak adil? Sesuai dengan apa yang kami katakan: Jika kita meniadakan paling 
banyak, semakin sedikit tidak meniadakan, kita katakan: Tidak, karena di sini 
kita harus mengambil kasus pertama bahwa pembesar-besaran peristiwa dan 
pembesar-besaran tindakan datang satu kali dalam peristiwa yang sama, dan sekali 
dalam pengulangan acara; Maka, Allah melarang, dia akan berlaku zalim, dan 
itulah sebabnya dia tidak mengatakan: dengan ketidakadilan kepada hamba, 
melainkan dia berkata: dengan ketidakadilan kepada para hamba.
Jadi budak ini membutuhkan penindas, dan budak lainnya membutuhkan penindas, dan 
yang satu membutuhkan penindas! Ketika mereka semua tertindas, itu adalah 
kegelapan, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa menyangkalnya dan berkata:}
Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap hamba-hambanya
{
Dan kebenaran di sini mengatakan: "Qayyum" dan ini adalah kata sifat berlebihan 
dari Qa'im, jadi prinsip dasarnya adalah: orang yang bertanggung jawab atas 
urusan rumahnya, dan orang yang bertanggung jawab atas urusan. dari kawanannya, 
dan orang yang bertanggung jawab atas urusan sekolah, dan orang yang bertanggung 
jawab atas masalah administrasi ini, dan artinya didasarkan pada perintahnya: 
bahwa dia bertanggung jawab atas urusannya, seolah-olah berdiri adalah sebuah 
penampilan. Pengawasan
Kami tidak mengatakan: “Duduklah di atas pengelolaannya.”
Dan ketika kita mengatakan "Qayyum" itu berarti lebih luas dalam berdiri



Bagaimana ekspansi ini terjadi?
Karena Qa'im dapat didirikan oleh orang lain, tetapi ketika ia didirikan dengan 
sendirinya, dan orang lain berdiri darinya, maka itu didasarkan pada setiap 
jiwa, dan Dialah Yang Mahakuasa yang berfirman:
{Kafir didasarkan semua sama tinggi dengan yang diperoleh, dan Allah membuat 
mitra atau kurang bernama mereka Tenbiouna tidak tahu apa di bumi atau arti yang 
jelas dari perkataan itu, tapi Zain bagi orang-orang kafir dan berbalik dari 
jalan licik mereka dan menyesatkan apa yang Allah tidak memiliki panduan}
[Guntur: 33] Orang-orang musyrik itu telah mencapai titik kebodohan dalam 
penyangkalan mereka, maka mereka mempersekutukan Allah dalam beribadah, sehingga 
dapatkah seseorang mencapai derajat yang tinggi itu, derajat penciptaan dunia 
dan mengerjakan segala urusan di dalamnya, kecil atau besar?
Dia adalah Penjaga, Penjaga setiap jiwa, Mengetahui semua yang tersembunyi dan 
jelas, dan berhala-berhala ini tidak membahayakan dan tidak bermanfaat, jadi 
bagaimana Anda bayangkan, hai orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan-Nya, 
bahwa Kebenaran di atas semua itu dengan kebangkitan-Nya atas setiap jiwa dan 
semua ciptaan?
Tetapi orang-orang yang sesat tertipu oleh kesesatan mereka, dan mereka tidak 
lagi memiliki petunjuk setelah Allah
Kebenaran, Maha Suci Dia, ada dengan sendirinya dan didasarkan pada orang lain
Dan yang lainnya, jika itu berdiri, hanya berasal darinya berdiri
Itu pasti "Qayyum", dan salah satu nilainya adalah
baik tahun maupun tidur tidak membawanya
{Dan dikatakan dalam kitab-kitab pengetahuan: Orang-orang Bani Israel bertanya 
kepada Musa, saw: Di mana Tuhan kita tidur?
Maka Allah berfirman kepadanya: Untuk membawa dua botol dan meletakkannya di 
tangan seseorang, dan mengajaknya tidur, maka lihatlah jawabannya.
Ketika dia meletakkan dua botol di tangannya dan tertidur
Kedua botol itu pecah, lalu dia berkata: Dia seperti itu, dia didasarkan pada 
tatanan langit dan bumi, dan jika dia membutuhkan waktu satu tahun atau tidur, 
dunia akan hancur.
Dia adalah Yang Mahakuasa}
baik tahun maupun tidur tidak membawanya
{
Sunnah adalah hal pertama yang muncul dari rasa kantuk. Artinya, tidur ringan, 
jadi salah satu dari kita sedang duduk dan kemudian tertidur, tetapi tidurnya 
adalah “tidur nyenyak”. Jadi ketika dia berkata:}
jangan bawa dia setahun
{Mereka berkata: Dia mengatasi tidur ringan, tetapi; Bisakah dia menolak tidur 
nyenyak?
Dia mengatakan kebenaran tentang dirinya sendiri:}
baik tahun maupun tidur tidak membawanya
{
Dan kami mengetahui bahwa sunnahnya adalah: rasa kantuk yang muncul di awal 
tidur, dan kemunculannya pertama kali muncul di mata dan di kelopak mata, maka 
ketika seseorang pergi tidur; Efek dari ini muncul di matanya, dan itulah 
sebabnya mereka berkata: Mata adalah jurang yang dengannya kondisi manusia dapat 
diketahui, dan mereka telah menemukan di zaman modern kita bahwa arteri tidak 
dapat mengetahui kondisi persisnya kecuali dari mata. .
Jadi sikap apatis yang pertama kali muncul di mata adalah sunnah atau 
pendahuluan untuk tidur, dan kita menyebutnya dengan ngantuk
}
baik tahun maupun tidur tidak membawanya
{Apakah Anda menginginkan kepastian dari dewa kepada umatnya, dan dari dewa 
kepada penyembah, dan dari pencipta ke makhluk ciptaan, lebih dari yang dia 
katakan kepada penyembah yang diciptakan: "Tidur, Anda mengisi kelopak mata 
Anda, dan istirahat, karena Tuhanmu tidak tidur.”
Apa yang Anda inginkan lebih dari ini? Dia, Maha Suci Dia, tahu bahwa Dia 
menciptakan Anda, dan bahwa Anda perlu tidur, dan saat Anda tidur, ada perangkat 
di tubuh Anda yang bekerja
Jika Anda tumbuh jantung Anda berhenti? Jika Anda tidur memotong diri sendiri? 
Jika Anda tidur, perut Anda berhenti dari cacing yang mencerna? Jika Anda tidur, 
usus Anda berhenti menyerap nutrisi? Tidak, semua yang ada di lemari Anda 
melakukan tugasnya



Siapa yang akan mengawasi operasi ini jika Tuhanmu tertidur? Jadi kamu tidur dan 
dia tidak tidur
Demi Allah , apakah perbudakan ini merendahkan atau menghibur kami? 
Perbudakanlah yang menghibur kita; Yang kami sembah berkata: Kamu tidur; Karena 
aku tidak butuh waktu setahun atau tidur
Dan tidak mengerti bahwa itu tidak membutuhkan waktu satu tahun atau tidur, dan 
bahwa sesuatu dalam dirinya keluar dari jalannya, tidak; Karena segala yang di 
langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya, dan tidak ada dan tidak ada seorang pun 
yang berada di luar kekuasaan-Nya
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{
Dan Yang Mahakuasa melanjutkan dengan mengatakan:}
Siapakah orang yang dapat memberi syafaat kepadanya kecuali dengan izinnya?
{Sesungguhnya Maha Suci Dia, menjelaskan: Aku memberimu kenyamanan di dunia ini, 
dan bahkan orang-orang kafir Aku membuatnya menikmati berkat-Ku, dan Aku tidak 
membuat alasan menggoyahkannya, dan Aku memberinya selama dia berusaha di 
alasan-alasan itu, yang menunjukkan bahwa saya tidak pilih kasih. dengan saya
Tetapi akan datang pada hari kiamat, dan orang-orang kafir itu tidak mendapatkan 
apa-apa selain siksaan, karena selama dia bekerja di dunia dan melakukan 
kebaikan, dia telah mengambil pahalanya, maka berhati-hatilah, seperti yang 
mereka katakan: adalah pemberi syafaat kami kepada Allah .”
{Dan sembahlah Allah , apa yang tidak merugikan mereka atau manfaat mereka, dan 
mengatakan Haala Hfaana Allah Katakanlah Otenbion Allah mengetahui apa yang 
tidak di langit atau di bumi supremasi Mahakuasa apa asosiasi}
[Yunus: 18] Sesungguhnya orang-orang itu adalah orang-orang yang memfitnah Allah 
dengan menyekutukan-Nya, dan mengambil berhala-berhala palsu yang tidak 
merugikan dan tidak bermanfaat bagi mereka.
Yang mereka katakan tentang berhala-berhala ini: mereka berdoa bagi mereka 
dengan Allah di akhirat, dan Kebenaran, Kemuliaan-Nya, perintah Rasul-Nya 
Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, untuk menginformasikan musyrik: Katakanlah kepada mereka, Muhammad: 
Apakah kamu mengatakan kepada Allah tentang sekutu yang Allah tidak mengetahui 
keberadaannya di langit atau di bumi, dan dia adalah Pencipta? Karena segala 
sesuatu yang ada di langit dan di bumi, dan Dia, Maha Suci-Nya, berada di atas 
diri-Nya dari memiliki pasangan dalam kekuasaan
Mereka ingin menyendiri dengan masalah tauhid dan menyekutukan Allah dan 
berkata: Para sekutu ini adalah orang-orang yang akan memberi syafaat bagi kita 
dengan Allah .
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan: Syafaat tidak bisa bersamaku kecuali 
untuk orang yang telah aku izinkan untuk bersyafaat.
Syafaat sebenarnya bukan untuk siapa pun
Tapi itu adalah hadiah dari Allah , jadi dia berkata:}
Siapakah orang yang dapat memberi syafaat kepadanya kecuali dengan izinnya?
{
Dan kebenaran berkata:}
Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada di belakang mereka.
{
Ketika para ilmuwan terpapar:}
apa yang ada di tangan mereka dan apa yang ada di belakang mereka
{Mereka menjelaskan kepada kami bahwa apa yang ada di antara tangan, yaitu, apa 
yang ada di depan Anda, dan apa yang ada di belakang Anda, yaitu apa yang ada di 
belakang Anda, dan apa yang ada di depan seseorang adalah: menghadap perseptif 
terkemuka mesin, yaitu mata.
Dan apa yang di belakang itu ghaib dan tidak terlihat, seolah-olah apa yang ada 
di antara tangan berarti apa yang terlihat, dan apa yang di belakang berarti 
yang ghaib, maka itulah}
Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada di belakang mereka.
{yaitu dia mengetahui penglihatan mereka dan ketidaktahuan mereka, dan dia 
menggunakan "antara tangan" dalam istilah lain
Kami mungkin bertanya apa yang ada di tangan Anda
Apakah menghadap Anda atau tidak menghadap Anda? Jika Anda memiliki orang di 
depan Anda, apakah mereka datang kepada Anda atau meninggalkan Anda? Jika mereka 
meninggalkanmu, maka mereka telah mendahuluimu, dan kamu telah datang setelah 



mereka, dan orang-orang di belakangmu akan datang setelah kamu.
Artinya, Allah SWT memberi tahu kita bahwa Dia mengetahui masa lalu dan masa 
depan
Setelah kebenaran diketahui apa yang ada di depan mereka, yaitu dunia yang 
disaksikan, dan mereka menyebutnya "Alam Raja," dan apa yang ada di belakang 
mereka, yaitu yang gaib, dan mereka menyebutnya "Alam Kerajaan .”
Dia mengetahui apa yang mereka ketahui dan apa yang tersembunyi dari mereka
Seperti yang dikatakan kebenaran:
{Dan apakah kunci-kunci ghaib tahu tidak hanya tahu apa yang ada di darat, laut 
dan jatuh dari kertas hanya mengajarinya tidak sebutir biji-bijian di kegelapan 
bumi atau basah dan berkerak, kecuali dalam kitab yang jelas}
[Al-An'am: 59] Sesungguhnya di sisi Allah- lah pengetahuan tentang segala yang 
ghaib, dan pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu, dan tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi dari-Nya.
Itu dikelilingi di semua sisi
}
Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, 
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang 
dikehendaki-Nya.
{
Kebenaranlah yang mengetahui yang mahakuasa
Dan fakta bahwa kebenaran mengetahui, ini tidak meniadakan bahwa orang lain juga 
tahu, tetapi pengetahuan manusia adalah bagian dari pengetahuan yang diberikan 
oleh Sang Pencipta kepada hamba-hamba-Nya.
Ketika seseorang berkata: Saya mengatakan puisi
Apakah pepatah ini mencegah orang lain mengucapkan puisi? Tidak
Dia tidak mengatakan: Puisi hanya mengatakan aku
Mahakuasa berkata:}
Dan mereka tidak memahami sedikit pun dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki.
{Dan "pengetahuan" adalah kata sifat yang mengajarkan hal-hal menurut apa 
adanya. Ini adalah pengetahuan
Atribut dan ilmu Allah lebih besar daripada dikelilingi olehnya, karena jika 
diliputi, itu pasti sudah ditentukan, dan kesempurnaan Allah tidak ditentukan, 
sebagaimana kamu melihat sesuatu yang kamu suka dan berkata: Ini milik Allah . 
kekuasaan, apakah Allah ‘kekuatan s atau Allah ‘kekuatan s? Ini adalah kekuatan 
Allah , yaitu efek dari kekuatan, ketika Dia berfirman:}
Dan mereka tidak memahami sedikit pun dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki.
{salah satu informasinya
"Mereka mengelilingi" adalah kinerja yang akurat, karena Anda mungkin melihat 
hal yang diketahui di satu sisi dan mengabaikannya di sisi lain. Yang Mahakuasa 
menjelaskan: bahwa Anda tidak dapat memahami pengetahuan atau kemampuan Allah ; 
Karena arti singkat adalah bahwa Anda mengetahui segala sesuatu, seperti 
keliling pada lingkaran, tetapi itu tidak menghalangi kita untuk mengetahui 
bagian tertentu, dan kita tahu apa yang telah Allah berikan kepada kita tentang 
hukum deduksi. Siswa tidak hadir? Tidak, tapi dia melakukan perkenalan yang 
sudah ditentukan sebelumnya dan mencapai hasil yang diketahui sebelumnya oleh 
gurunya
Dan kamu tidak melingkupi ilmu kecuali dengan apa yang Allah kehendaki untuk 
kamu liput.}
Dan mereka tidak memahami sedikit pun dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki.
{
Dan firman Allah :}
kecuali dengan apa yang Dia kehendaki
{Ini adalah izin-Nya dari-Nya, Maha Suci Dia, bahwa Dia akan baik kepada 
ciptaan-Nya dengan ingin mereka mengetahui sesuatu dari pengetahuan-Nya, dan hal 
yang diketahui ini tersembunyi dari mereka dan tersembunyi di rahasia alam 
semesta, maka Allah mengizinkan rahasia terungkap, dan segala sesuatu yang 
ditemukan pikiran manusia, terkubur dalam pengetahuan yang gaib dan merupakan 
rahasia rahasia Allah , dan kemudian izin Allah untuk rahasia itu terungkap, 
jadi kami jadi tahu Dia, dengan kehendak-Nya, Maha Suci Dia
Setiap rahasia di alam semesta memiliki kelahiran seperti halnya manusia, 



artinya memiliki tanggal kemunculannya, dan tanggal inilah yang disebut dengan 
kelahiran rahasia.
Rahasia ini ada dan dunia mendapat manfaat darinya meskipun tidak mengetahuinya
Sebagai contoh, kami dulu mendapat manfaat dari hukum gravitasi dan kami tidak 
tahu hukum gravitasi, dan juga relativitas kami dulu mendapat manfaat darinya 
tetapi kami tidak mengetahuinya, dan inilah yang ditunjukkan kebenaran kepada 
kami di tempat lain. Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan dalam 
diri mereka sendiri sampai menjadi jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran.
[Fussilat: 53] Asalkan Yang Maha Kuasa berfirman:}
kami akan menunjukkan kepada mereka
{Ini berarti bahwa Dia, Maha Suci Dia, akan menghasilkan bagi kita rahasia baru, 
dan kelahiran ini adalah ciptaan, tetapi itu adalah manifestasi, dan itulah 
sebabnya orang mengatakan tentang rahasia ilmiah: Itu adalah penemuan baru. 
Mereka tidak bermaksud sastra ini
Itu datang seperti ini, tetapi orang-orang beriman berkata: Allah telah 
mengizinkan rahasia itu untuk dilahirkan
dan berkata:}
Dan mereka tidak memahami sedikit pun dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki.
{Ada tantangan yang jelas
Bahkan jika orang berkumpul bersama, mereka tidak akan mengelilingi apa pun 
tanpa izin-Nya
Ini adalah tantangan bagi semua orang ketika Dia, Maha Suci-Nya, ingin menemukan 
manifestasi dari sebuah rahasia yang ada, karena rahasia ini lahir, dan 
pengungkapan rahasia itu mungkin sesuai dengan penelitian orang, seperti seorang 
ilmuwan yang duduk di rumahnya. laboratorium untuk bereksperimen dengan unsur-
unsur dan interaksi, dan dipandu oleh ini dan itu, dia sangat lelah untuk 
mengetahui beberapa rahasia, dan kami tidak. Kami tidak tahu kelelahan dan 
usahanya sampai hari dia mengungkapkan rahasianya.

Dia mengambil tempat-tempat yang Allah tempatkan di alam semesta sehingga jika 
kita mengikutinya, kita mencapai rahasianya, sama seperti kita ingin mencapai 
anak dan menikah sampai dia datang. Allah mungkin mengizinkan berkali-kali agar 
rahasia lahir tanpa ciptaan disibukkan dengan premis-premisnya, tetapi tanggal 
lahirnya rahasia telah tiba dan para ilmuwan tidak sibuk dengan premis-
premisnya; Allah akan mengeluarkannya kepada penemu mana pun sebagai akibat dari 
kesalahan dalam percobaan
Dan ketika kami menelusuri sejarah sebagian besar penemuan, kami juga 
menemukannya. Mereka datang secara kebetulan. Ada seorang ilmuwan yang mencari 
di bidang tertentu, dan kebenaran lain muncul kepadanya yang tersembunyi dari 
kita semua.
Tanggal lahirnya datang tanpa pencarian dari penciptaan, maka Allah membawanya 
dengan cara lain kepada orang lain, dan kadang-kadang Allah menganugerahkan 
seorang ulama yang mencari perkenalan dan mengungkapkan kepadanya rahasia yang 
dia cari.
Jadi, q}
Dan mereka tidak memahami sedikit pun dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki.
{Artinya bahwa seseorang dapat menemukan rahasia dengan mencari, dan sekali 
rahasia lain muncul di bidang mencari sesuatu yang lain, karena Allah tidak 
berpikir bahwa rahasia itu akan terungkap bahkan jika mereka tidak terlibat di 
dalamnya dan kami memanggil itu kebetulan. Mengetahui yang gaib yang ada dan 
memiliki premis dalam kenyataan bahwa Allah dapat menjangkau-Nya dengannya, dan 
sesuatu yang tersembunyi di sisi Allah yang tidak memiliki premis; Jika Allah 
SWT berkehendak, Dia akan memberinya nikmat dari-Nya. Karena keutamaan 
kedermawanan, tidak bersusah payah, dan Dia, Maha Suci-Nya, mencurahkannya 
secara “kebetulan” di sini, dan mencurahkannya pada beberapa umat-Nya yang 
paling suci, agar semua orang mengetahui bahwa Allah memiliki berkah yang 
melimpah. atas beberapa hamba-Nya yang telah dipercayakan Allah dengan cinta, 
cahaya, dan transfigurasi-Nya.
Tetapi apakah ini berarti bahwa kita dapat mengetahui semua yang tidak terlihat? 
Tidak, yang gaib itu ada dua jenis: gaib yang Allah ciptakan untuknya sebagai 
premis, jika kita menggunakannya kita mencapainya, seperti banyak penemuan.



Dan jenis ghaib yang lain tidak memiliki dasar, dan ini adalah apa yang Allah 
perhitungkan ilmunya, kecuali agar dia mencurahkannya pada sebagian makhluknya, 
sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang bisa melihat yang gaib *kecuali 
dia yang disetujui Rasul, karena dia berjalan dari dalam dirinya}
[Al-Jinn: 26-27] Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang ghaib, maka tidak ada 
makhluk-Nya yang mengungkapkan ghaib-Nya kecuali orang-orang yang Dia izinkan 
dan pilih dari antara manusia, sehingga tidak ada yang bisa mempelajari warna 
ini dari yang ghaib.

Oleh karena itu, tidak ada orang yang membuka toko untuk ilmu yang gaib. 
Seseorang pergi kepadanya untuk bertanya kepadanya tentang yang gaib
Kebenaran mengatakan:
{Dan apakah kunci-kunci ghaib tahu tidak hanya tahu apa yang ada di darat, laut 
dan jatuh dari kertas hanya mengajarinya tidak sebutir biji-bijian di kegelapan 
bumi atau basah dan berkerak, kecuali dalam kitab yang jelas}
[Al-An'am: 59] Dan Dia, Maha Suci Dia, tidak memberikan kunci kepada siapa pun 
dari ciptaan-Nya
Dan Allah mungkin ingin memberikan martabat seseorang, sehingga Dia memberinya 
sebuah kata di lidahnya bahwa ia mungkin tidak menyadari! Dia berkata: Siapa 
yang membolehkan perkataan ini dan mengambil manfaat darinya?
Fulan berkata kepadaku: Ini dan itu
Betulkah! Dan ini adalah limpahan Allah pada hamba-Nya ketika Allah menjelaskan 
kepada kita bahwa dia setia kepada hamba-hamba yang saleh ini
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan mereka tidak mencakup apa-apa
{temukan kata itu}
dengan sesuatu
{berarti lebih sedikit
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia kehendaki, singgasana-Nya membentang di 
atas langit dan bumi.
Dia mengajarkan kita bahwa kebenaran dalam apa yang dia bicarakan tentang 
dirinya dan tentang ciptaannya di dalamnya memiliki analogi, seperti keberadaan, 
Dia, Maha Suci Dia, hadir dan kamu ada, seperti orang kaya kaya dan kamu kaya, 
seperti ilmu itu berilmu dan kamu berilmu. Tidak, demikian juga segala sesuatu 
yang berhubungan dengan yang gaib dalam hubungannya dengan Allah adalah tambahan 
atau deskripsi; Jangan menganggapnya sebagai kesempatan Anda; tapi ambil dalam 
bingkai}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Jika dikatakan kepada Allah sebuah tangan, katakanlah: Dia memiliki tangan 
sebagaimana Dia memiliki keberadaan. Dan karena keberadaannya tidak seperti 
keberadaan saya, maka tangannya bukan milik saya, tetapi saya memahaminya dalam 
kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Dan jika dia berkata:}
melebarkan kursinya
{Kami mengatakan: Dia mengatakan ini, dan selama dia mengatakan ini, kami akan 
mengambil kata ini dalam konteks}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Jangan beri dia kursi dan dia akan duduk di atasnya seperti kita, tidak
Kami menemukan seseorang yang berkata: Di mana Allah ?!! Kapan ditemukan?!! Dan 
kami berkata dan berkata: "Ketika" dan "Di mana" tidak datang kepada Allah , itu 
datang kepada Anda, mengapa? Karena "kapan" adalah waktu dan "di mana" adalah 
tempat
Waktu dan tempat adalah dua syarat terjadinya peristiwa, maka yang terjadi 
adalah yang memiliki waktu dan tempat, misalnya mengatakan: “Saya minum” dan 
selama minum itu terjadi, maka ada waktu dan tempat, tetapi seandainya saya 
tidak minum, apakah ada waktu atau tempat?! Tidak, selama Allah bukanlah suatu 
peristiwa, itu tidak terkait dengan waktu atau tempat, karena waktu dan tempat 
muncul ketika Allah menciptakan dan menciptakan alam semesta ini, maka jangan 
katakan: "kapan" karena "kapan" diciptakan dengannya, dan jangan katakan "di 



mana" karena di mana Anda diciptakan dengannya dan karena "kapan" dan "di mana" 
adalah dua kata keterangan; Ini untuk waktu, dan ini untuk tempat, dan waktu dan 
tempat adalah cabang dari hadits
Dan ketika ada acara, sebutkan waktu dan tempatnya
Jadi, selama Allah bukan suatu peristiwa, jangan katakan kapan tentangnya, dan 
jangan katakan tentang itu di mana, karena "kapan" dan "di mana" adalah hasil 
dari peristiwa itu.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
melebarkan kursinya
{Kami menerimanya - seperti yang kami katakan dalam bingkai}
Tidak ada yang seperti Dia
{, Al-Kursi: dalam bahasa Al-Kursi
Al-Kurs adalah: kompilasi, termasuk brosur, yaitu beberapa makalah yang 
dikumpulkan, dan kata "Kursi" digunakan dalam bahasa dalam arti fondasi di mana 
sesuatu dibangun. Jadi kami katakan: Buatlah kursi untuk dinding ini, yaitu, 
letakkan fondasi untuk dinding ini untuk beristirahat
Ini juga mengacu pada orang-orang dan ulama yang bertanggung jawab atas hal-hal 
yang merupakan peristiwa, dan penyair Arab berkata: "kursi berada di acara 
ketika mereka berputar" yaitu mengandalkan mereka dalam hal-hal serius.
Dan ketika sesuatu dikaitkan dengan Allah SWT
Karena para pendahulu memiliki ucapan, dan para penerus memiliki ucapan, dan 
para pendahulu mengatakan: Sebagaimana Allah berfirman, kami menerimanya, tetapi 
kami menempatkan kualitas dan konsepsinya dalam suatu kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Dan beberapa dari mereka berkata: Kami menafsirkannya dengan apa yang 
membuktikan atributnya, sama seperti mereka membuktikan kekuatan kebenaran dalam 
apa yang dikatakan orang bijak:
{Tangan Allah ada di atas tangan mereka}
[Al-Fath: 10] Artinya, kekuasaan Allah di atas mereka, dan sebagai Dia, Maha 
Suci Dia, berfirman tentang kekuasaan-Nya dalam penciptaan:
{Dan langit Kami bangun dengan tangan, dan sesungguhnya Kami luas}
[Al-Dhariyat: 47] Memang, kesempurnaan kekuasaan Allah membuat penciptaan langit 
sempurna, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah suci dan di luar itu makhluk bisa 
membayangkan kata "tangan" dalam kaitannya dengan Allah .
Kami berkata: Allah berfirman, dan kami mengambilnya dari Allah ; Karena dia 
lebih mengetahui dirinya dan dirinya sendiri, dan kami menyebutnya tidak 
memiliki persamaan atau tandingan, sebagaimana kami menegaskan kepada Allah 
banyak sifat pada ciptaan Allah yang serupa dengan mereka, namun kami 
mengatakan: Ilmunya tidak seperti ilmu kami. , dan pandangan-Nya tidak seperti 
kita, jadi mengapa takhta-Nya seperti kita?
berada dalam bingkai}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Dan para ulama berkata tentang kursi: Itu adalah apa yang diandalkan, lalu 
apakah yang dimaksud dengan ilmunya?
Ya
Apakah maksud Anda otoritas dan kemampuannya?
Ya, karena kata "kursi" menyiratkan duduk di atasnya, dan seseorang tidak duduk 
tegak kecuali masalah itu ditetapkan untuknya, dan itulah sebabnya mereka 
menyebutnya "takhta raja"; Karena urusan yang mengharuskan berdiri dan bergerak 
tidak menjadikanmu duduk di kursi, maka ketika kamu duduk di kursi itu berarti 
urusan telah ditetapkan, maka kekuasaan, kezaliman, kekuasaan, dan kekuasaan 
hanyalah milik Allah.
Atau kita katakan: Asalkan dia berkata:}
Tahta-Nya memperluas langit dan bumi
{Sesuatu diperluas, yaitu: ia telah memasuki kapasitas dan kemungkinannya
Dan langit dan bumi, kami memahami mereka sebagai makhluk besar bagi kami. Dia, 
Maha Suci Dia, berkata:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya}
[Ghafir: 57] Dan apabila dia berkata: 'Arsy itu meliputi langit dan bumi, maka 
itu lebih besar dari langit dan bumi, yaitu dalam kekuasaan-Nya langit dan bumi.
Itulah sebabnya Abu Dzar al-Ghafari, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
mengatakan: (Saya bertanya kepada Nabi, mungkin Allah memberkati dia dan 



keluarganya dan teman-temannya, tentang kursi, dan dia berkata: Wahai Abu Dzar, 
apa tujuh langit dan tujuh bumi di singgasana tetapi seperti cincin yang 
tergeletak di tanah yang sepi?
Keunggulan takhta di atas takhta adalah seperti keunggulan gurun di atas cincin 
itu.”
Dan umat manusia, dengan segala pencapaian ilmiahnya, telah mencapai bulan saja, 
yang hanyalah pinggiran bumi, dipisahkan dari kita oleh jarak yang diukur dalam 
detik cahaya. mengukur dimensi bintang-bintang; Karena kita tahu, misalnya, 
bahwa matahari berada sembilan puluh tiga juta mil dari Bumi, tetapi ketika kita 
ingin mengukur jarak antara kita dan sebuah bintang, kita harus menggunakan 
banyak angka nol di depan sebuah angka, dan ini membuat ungkapan itu tidak 
praktis, dan untuk alasan ini para astronom menempatkan unit yang tepat untuk 
mengukur Dimensi bintang-bintang adalah apa yang kita sebut tahun cahaya
Dan kita tahu bahwa kecepatan cahaya sekitar tiga ratus ribu kilometer per detik
Oleh karena itu, mengukur jarak antara kita dan bintang mana pun di langit 
adalah masalah yang membutuhkan banyak perhitungan akurat dan studi berbagai 
ilmu.
Matahari berada di antara kita dan jaraknya sembilan puluh tiga juta mil, dan 
cahayanya mencapai kita dalam waktu delapan sepertiga menit.
Dan Sirius Yaman, yang merupakan bintang paling terang di langit, mencapai kita, 
cahayanya mencapai kita dalam sembilan tahun cahaya
Jadi, tahun cahaya adalah satuan untuk mengukur jarak astronomi
Kami tercengang ketika kami tahu bahwa beberapa bintang mencapai kami dalam 
waktu lima puluh tahun cahaya!! Selama ini kita belum mencapai surga terendah, 
lalu bagaimana dengan surga lainnya? Jadi, batas kerajaan Allah di luar 
imajinasi kita
Dan kita dapat mengetahui apa artinya menghormati kebenaran bagi orang-orang 
yang beriman ketika keagungan surga digambarkan bagi kita. Allah SWT berfirman:
{Sabqgua Walia pengampunan dari Tuhanmu dan Komisi disajikan pertunjukan langit 
dan bumi, disiapkan untuk orang-orang yang beriman kepada Allah dan bahwa Allah 
menganugerahkan kehendak pilihan rasul-Nya dan Allah adalah kebajikan besar}
[Al-Hadid: 21] ini adalah surga yang Allah telah disiapkan untuk orang-orang 
percaya di Allah dan utusan-Nya yang terburu-buru untuk mencari Allah ‘s 
pengampunan
Jika lebar langit adalah langit dan bumi, maka berapakah panjangnya? Dan berapa 
lama setelahnya? Lebar, seperti yang kita ketahui, adalah yang terkecil dari dua 
dimensi
Oleh karena itu, kita harus memahami bahwa ada dunia lain selain langit dan 
bumi, tetapi mata kita tidak hanya melihat apa yang dikehendaki kebenaran untuk 
kita dari langit dan bumi, jadi ketika kita mendengar perkataan kebenaran:}
Tahta-Nya memperluas langit dan bumi
{Mari kita bayangkan kehebatan apa keagungan singgasana keagungan dan kehormatan
Kebenaran mengatakan:
Tahta-Nya meliputi langit dan bumi, dan pemeliharaannya tidak mengganggu-Nya
{Dan arti dari hal terburuk adalah, yaitu, hal terberat
Untuk memahami hal ini, anggaplah seseorang dapat membawa sepuluh kilogram.
Jika kita menambah beban lebih banyak, pria itu mungkin jatuh ke tanah karena 
penambahan berat badan yang berlebihan
jadi apa maksudnya?
dan hafalan mereka tidak mengganggunya
{yaitu, tidak memberatkan bagi Allah untuk memelihara langit dan bumi
Langit dan bumi berada di luar jangkauan pandangan manusia; Mereka diperluas 
oleh takhta Tuhan
Dan sebagian ahli tafsir berkata: Jika kursi tersebut tidak terbebani oleh 
kelestarian langit dan bumi, lalu bagaimana dengan pemilik kursi tersebut!!? 
Inilah kebenaran, Maha Suci Dia, meyakinkan, mengatakan:
{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan 
jika mereka jatuh, jika Dia menangkap mereka dari seseorang setelah-Nya, mereka 
adalah waktu setelah-Nya.}
[Fatir: 41] Itu adalah Kebenaran saja, Maha Suci Dia, yang memelihara langit dan 
bumi dalam keseimbangan yang indah dan menakjubkan.
Tidak ada yang akan menjaga mereka setelah Allah , yaitu, tidak ada yang bisa 
menahan mereka; Mereka didirikan oleh kekuatan Yang Esa, Yang Maha Penakluk, dan 
jika Allah menghendaki mereka berlalu, tidak ada yang bisa merebut mereka dan 



mencegah mereka menghilang.
Dan jika hal-hal besar ini adalah pekerjaan Allah dan Dia berada di atasnya, 
maka ketika Dia menggambarkan diri-Nya sebagai “Ali” dan “Hebat,” itu adalah 
normal.
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memberi kita lampiran logis yang 
diperlukan oleh apa yang disajikan dalam ayat mulia: Ayat al-Kursi. Ini adalah 
kebenaran yang mengatakan:}
Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar
{Dan kata “Ali” adalah bentuk tinggi badan yang dilebih-lebihkan
Dan “Yang Maha Tinggi” adalah Dia yang tidak memiliki apa-apa di atas-Nya, dan 
segala sesuatu ada di bawah-Nya
Ayat mulia yang kita bahas ini dikenal sebagai Ayat al-Kursi. Karena kata 
"kursi" terlihat di dalamnya
Dan kata “Al-Kursi” di dalamnya: berarti otoritas, penindasan, kekuasaan dan 
kepemilikan, yang semuanya diambil dari sifat-sifat Kebenaran, Yang Maha Agung 
dan Maha Agung.
Tiada Tuhan selain Dia
ini hidup
Itu adalah Qayyum
Ini adalah orang yang tidak membutuhkan waktu satu tahun atau tidur
Dan syafaat dengannya diizinkan oleh kehendaknya sendiri, dan tidak oleh orang 
lain
Dan Dialah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu, yang singgasananya meliputi 
langit dan bumi, dan Dialah Yang Maha Tinggi, dan tidak ada yang lebih tinggi 
dari-Nya, dan Dia Maha Besar dengan keagungan yang mutlak.
Semua kualitas ini bergabung untuk menempatkan di hadapan kita prinsip-prinsip 
konsepsi dalam keyakinan iman, dan banyak hadits telah disebutkan tentang 
mereka, dan dari mereka kita menyimpulkan bahwa itu adalah tanda yang memiliki 
nilai dan nilainya di sisi Allah .
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: 
“Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, mempercayakan saya dengan melestarikan zakat Ramadhan, sehingga 
dia datang kepada saya dan mulai mendesak makanan. sangat membutuhkan
Dia berkata: Jadi saya meninggalkannya, jadi saya bangun, jadi Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata - Wahai Abu 
Huraira: "Apa yang dilakukan tawananmu kemarin?" Dia berkata: Aku berkata, Wahai 
Rasulullah Allah : dia sangat membutuhkan dan anak-anak, jadi saya memberinya 
belas kasihan, jadi aku membiarkan dia pergi. Dia berkata: "Adapun dia, dia 
berbohong kepadamu, dan dia akan kembali." Untuk Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ia berkata: 
Tinggalkan aku, karena aku membutuhkan, dan saya punya anak, saya tidak akan 
kembali. Jadi aku berkata, Wahai Rasulullah Allah : Ia sangat membutuhkan dan 
anak-anak, jadi aku harus mengampuni dia, jadi aku membiarkan dia pergi. Dia 
berkata: "Dia telah berbohong kepadamu dan akan kembali." Jadi saya bertanya 
kepadanya untuk ketiga kalinya, jadi dia datang mendesak makanan, jadi aku 
mengambil dia dan berkata, “Aku akan mengangkat kamu ke Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
ini adalah tiga kali terakhir Anda mengklaim bahwa Anda tidak akan kembali.” Dia 
berkata: Biarkan aku mengajarimu kata-kata yang Allah akan memberimu manfaat. 
Saya berkata: Apa mereka? Dia berkata: Jika Anda pergi ke tempat tidur, bacalah 
ayat kursi, “ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Memelihara,” 
sampai Anda menyimpulkan ayat tersebut; Allah masih akan melindungi Anda dari 
Allah , dan tidak ada setan akan mendekati Anda sampai pagi, jadi aku membiarkan 
dia pergi, jadi pagi datang, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, berkata kepada saya: “ Apa yang dilakukan 
tawananmu kemarin?” Aku berkata, Wahai Rasulullah Allah : Ia mengklaim bahwa ia 
mengajar saya kata-kata yang Allah akan menguntungkan saya dengan, jadi aku 
membiarkan dia pergi. Dia berkata: "Apa itu?" Aku berkata: Dia berkata kepadaku: 
Jika kamu pergi tidur, bacalah Ayat al-Kursi dari awal sampai kamu menyimpulkan: 
“ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Abadi.” Dan dia berkata 
kepadaku: Aku tidak akan Ada penjaga atasmu dari Allah , dan tidak ada setan 
yang akan mendekatimu sampai pagi, dan mereka (yaitu para sahabat) adalah yang 
paling bersemangat untuk belajar yang baik. Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: “Adapun dia telah mempercayaimu 



dan dia pembohong, tahukah kamu dengan siapa kamu berbicara tiga malam yang 
lalu, Abu Huraira? Tidak, dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:‘Itu adalah setan.’
Dan pada otoritas Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Allah , mungkin Allah 
'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya mengatakan: “Surat 
Al-Baqarah memiliki seorang wanita yang adalah ayat Al-Qur' NS. Jangan membaca 
di rumah yang di dalamnya ada setan kecuali dia keluar darinya - Ayat al-Kursi.”
Pada otoritas ayah saya di depannya, ia berkata: “Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, mengatakan: 
Barangsiapa membaca setelah setiap doa Ayat al-Kursi tidak akan mencegahnya 
masuk surga kecuali mati.”

Pada otoritas Ali, mungkin Allah kehormatan dia, pada otoritas Rasul Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, ia berkata: 
“Barangsiapa membaca itu - yang berarti Ayat al-Kursi - ketika dia mengambil 
tempat tidurnya, Allah SWT akan membuatnya aman di rumahnya, rumah tetangganya, 
dan orang-orang di sekitarnya.
Semua makna ini telah disebutkan dalam manfaat ayat yang mulia ini, dan para 
ulama duduk mencari rahasia masalah ini, dan salah satu dari mereka berkata: 
Lihatlah nama-nama Allah yang ada di dalamnya.
Memang, salah seorang ulama menyebutkan nama-nama Allah di dalamnya, dan 
menemukan bahwa itu berisi enam belas nama-nama Allah , dan beberapa dari mereka 
berkata: Ini berisi tujuh belas nama-nama Allah , dan beberapa dari mereka 
mengatakan bahwa itu berisi dua puluh. -salah satu nama Allah , semua demi 
menyimpulkan Di antara mereka adalah hal-hal, dan mereka mengetahui manfaat dan 
keutamaan dari ayat yang mulia ini
Dan orang-orang yang mengatakan bahwa itu berisi enam belas nama-nama Allah 
mengatakan: bahwa itu berisi nama-nama pengetahuan yang diperlukan "Allah".
Dan nama "Dia" dalam "Tidak ada Tuhan selain Dia" adalah nama kedua
Dan "hidup" adalah nama ketiga
Dan "Qayoom" adalah nama keempat
Dan ketika kita melihat lebih dekat untuk mengatakan kebenaran, "Jangan 
mengambilnya selama satu tahun atau tidur," kita menemukan bahwa kata ganti 
dalam "Jangan mengambilnya" mengacu pada dirinya sendiri, Yang Mahakuasa.
Dan “Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi” memiliki 
kata ganti yang mengacu pada diri-Nya, Maha Suci Dia
Demikian juga, kata ganti dalam perkataannya: “dengan Dia”, “dengan izin-Nya”, 
“mengetahui”, “siapa yang mengenal-Nya”, “apa pun yang Dia kehendaki”, dan 
“takhta-Nya” semuanya merujuk kepada diri-Nya, Yang Maha Tinggi.
Dan "tidak ada keinginan untuk menghafalnya" memiliki kata ganti referensi diri 
juga
Dan “Dia” dalam firman-Nya, “Dan Dialah Yang Maha Tinggi, Maha Besar” adalah 
salah satu dari Nama-nama-Nya, Yang Maha Tinggi.
Dan “Al-Ali” adalah salah satu nama-Nya, Yang Maha Tinggi
Dan "Al-Azeem" juga merupakan salah satu Nama-Nya, Maha Suci Dia
Tetapi ulama lain berkata: Mereka adalah tujuh belas dari nama-nama Allah . 
Karena Anda tidak menghitung kata ganti dalam sumber dari mana kata kerja 
tersebut diturunkan dengan mengatakan: "Keep them up." Kata ganti dalam "mereka" 
mengacu pada langit dan bumi.
Dan "simpan" adalah sumbernya
Siapa yang memelihara langit dan bumi? Dia adalah Allah SWT, dan dengan demikian 
mereka menjadi tujuh belas nama Allah dalam Ayat al-Kursi
Dan ilmuwan ketiga berkata: Tidak, Anda mengabaikan nama lain; Karena di dalam 
ayat yang mulia itu terdapat nama-nama yang jelas untuk Kebenaran, Yang Maha 
Agung, Yang Maha Agung, dan ada nama-nama turunannya, misalnya: Allah , tidak 
ada Tuhan selain Dia.

lingkungan adalah
Qayyum adalah
Paling Tinggi adalah
hebat adalah
Tetapi para ulama menjawabnya: Memang benar bahwa mereka adalah nama-nama 
turunan, tetapi mereka telah menjadi tanda-tanda
Yang penting adalah bahwa dalam ayat mulia ada enam belas kata benda, dan jika 



kita menghitung kata ganti tersembunyi dalam "menghafalnya", kita menemukan 
bahwa itu adalah tujuh belas.
Nama-nama Allah yang Paling Indah yang ditemukan dalam ayat yang mulia ini telah 
menjadi dua puluh satu
Maka itu adalah sebuah ayat yang telah mengumpulkan banyak sekali nama-nama 
Allah , dan dari situlah muncul kebesarannya
Ayat mulia ini telah memperjelas dan memperjelas prinsip-prinsip konsepsi iman, 
dan menetapkan keyakinan terpadu yang dibanggakan oleh seorang mukmin bahwa 
keyakinan ini adalah keyakinannya.
Dan ayat itu sendiri termasuk keutamaan iman, bahwa selama Dia adalah Allah , 
tidak ada Tuhan selain Dia, dan selama Dia Hidup, Pemelihara Langit dan Bumi, 
dan segala sesuatu ada di Tangan-Nya, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar, semua itu adalah pembenaran untuk beriman kepada-Nya, Maha Suci-Nya, dan 
bangga dengan keyakinan tersebut. keilahian mutlak jelas dan jelas
Oleh karena itu, wajar jika kebenaran tidak memaksa siapa pun untuk 
mempercayainya di bawah paksaan, karena orang yang menundukkan seseorang pada 
suatu keyakinan adalah yang pertama percaya bahwa jika bukan karena paksaan pada 
keyakinan ini, tidak ada yang akan mempercayainya. .
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita menemukan bahwa pemilik prinsip palsu 
adalah orang yang memegang cambuk untuk memaksa orang mengikuti prinsip mereka.
Dan setiap pemilik prinsip-prinsip palsu ini mengetahui dengan penuh pengetahuan 
bahwa jika dia meninggalkan cambuk dan penaklukan, seseorang tidak akan berjalan 
di atas prinsip-prinsip palsu seperti itu.
Jika salah satu pemilik prinsip palsu ini percaya bahwa prinsipnya benar, dia 
akan berkata: Saya memberikan prinsip ini kepada orang-orang, dan membiarkan 
mereka memilih; Karena dalam hal ini dia akan yakin dengan prinsipnya
Adapun orang yang menundukkan orang dengan memaksanya dengan cambuk atau sultan 
untuk meyakini suatu prinsip, dialah yang pertama meragukan prinsip ini, dan dia 
yang pertama meyakini bahwa itu adalah prinsip yang salah.
Orang-orang seperti itu kita lihat ketika tangan mereka lemah karena menggunakan 
cambuk atau sultan, karena tatanan prinsip mereka dikalahkan dan strukturnya 
runtuh.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Tidak ada paksaan dalam agama, kebenaran dibedakan dari kesalahan.
{/ (257) Tidak ada paksaan dalam agama mayoritas telah menemukan itu membatalkan 
menebus berhala dan percaya pada Allah telah menggenggam yang paling dapat 
dipercaya yang tak terpisahkan dan Allah Maha Mendengar, Mengetahui (256) Yang 
Maha Kuasa memberitahu kita bahwa kita adalah hamba orang-orang beriman dan umat 
manusia lainnya bahwa:
{tidak ada paksaan dalam agama}
Dan paksaan adalah memaksa orang lain untuk melakukan suatu perbuatan yang 
menurutnya tidak baik untuk dilakukan
Artinya, orang yang dipaksa tidak melihat kebaikan dalam dirinya sampai dia 
melakukannya
Tetapi ada hal-hal yang mungkin kita lakukan dengan orang-orang di sekitar kita 
untuk kepentingan mereka, seperti memaksa anak-anak untuk belajar, dan ini untuk 
kepentingan anak-anak, dan seolah-olah kita memaksa anak-anak yang sakit untuk 
minum obat.
Dan hal-hal seperti itu bukanlah paksaan, tetapi adalah hal-hal yang kita 
lakukan untuk kepentingan orang-orang di sekitar kita; Karena tidak ada yang 
suka tetap sakit
Pemaksaan adalah memaksa orang lain untuk melakukan suatu tindakan yang tidak 
dipandang baik oleh logika penalaran yang sehat
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{tidak ada paksaan dalam agama}
Arti dari ayat ini adalah bahwa Allah tidak memaksa makhluk-Nya - dan Dia adalah 
Pencipta mereka - atas suatu agama, dan mungkin saja Allah akan menundukkan 
manusia pilihan, sebagaimana Dia menundukkan langit dan bumi, hewan, tumbuhan 
dan benda mati, dan tidak ada seorang pun yang dapat melanggar perintah-Nya.
Mahakuasa berkata:
{Jika Allah menghendaki, Dia akan membimbing semua orang}
[Guntur: 31] Tetapi kebenaran ingin tahu siapa yang datang kepadanya dengan 
penuh kasih, dipilih dan tidak tertindas, bahwa datang dengan paksa membuktikan 
kemampuannya, dan tidak membuktikan kekasihnya, tetapi siapa pun yang pergi 



kepadanya dengan sukarela dan dia tidak mampu untuk pergi , ini adalah bukti 
cinta, Allah SWT berfirman:
{tidak ada paksaan dalam agama}
Artinya, saya tidak menetapkan prinsip paksaan, dan jika saya mau, saya akan 
percaya semua yang ada di bumi, semuanya.
Apakah para rasul yang diutus Allah secara sukarela memaksa manusia?
Tidak, Rasul datang untuk menyampaikan dari Allah , bukan untuk membenci orang, 
dan Dia, Maha Suci-Nya, telah memilih makhluk-Nya, dan jika Dia tidak membenci 
mereka, Dia tidak akan mengutus para Rasul, dan itulah sebabnya Allah SWT 
berfirman:
{Dan seandainya Tuhanmu menghendaki, niscaya beriman orang-orang yang ada di 
bumi, semuanya bersama-sama.
[Yunus: 99] Rasul memiliki tugas mengkomunikasikan tentang Allah ; Karena Allah 
tidak menghendaki ciptaannya dipaksa untuk beragama, maka orang yang 
mengabarkannya tidak memaksa ciptaannya untuk beragama, kecuali di sini terjadi 
kerancuan.
Ada perbedaan antara penindasan atas agama, dan penindasan atas apa yang 
diwajibkan agama, dan di sinilah perselisihan terjadi
Dia berkata kepada seorang Muslim: Mengapa kamu tidak berdoa? Dia berkata:
{tidak ada paksaan dalam agama}
Dan dia mengklaim bahwa dia berpendidikan, dan dia membawakanmu ayat ini untuk 
mengekangmu dengannya, maka kamu berkata kepadanya: Tidak
{tidak ada paksaan dalam agama}
Keyakinan dan keyakinan, tetapi jika Anda percaya dan menyatakan bahwa Anda 
telah beriman kepada Allah dan menjadi Muslim bersama kami, Anda harus tahu 
bahwa jika Anda melanggar hukum Islam, kami meminta Anda untuk memenuhinya. 
Perilaku Anda adalah salah satu perilaku Islam, jadi jika Anda minum alkohol, 
Anda bebas; Karena kamu kafir misalnya, tapi apakah kamu percaya lalu minum 
anggur!? Tidak
Dengan melakukan itu, Anda melanggar salah satu batasan Allah , dan Anda akan 
dihukum
Dan karena Anda, sebagai orang yang rasional, rasional, telah mempelajari apa 
yang diwajibkan Islam, maka Anda harus menerapkan apa yang diwajibkan Islam. 
Oleh karena itu, Allah tidak menugaskan manusia sebelum akalnya matang hingga 
baligh; Agar tidak dikatakan: Allah mengambil seseorang dengan iman dan 
mewajibkannya sebelum sempurna akalnya
Melainkan dia meninggalkan tugas itu sampai orang itu dewasa dan 
menyelesaikannya, sehingga jika dia memasuki lingkaran penugasan, dia mengetahui 
persyaratannya, dan dia bebas untuk masuk ke dalam iman atau tidak, tetapi jika 
dia masuk dia akan dimintai pertanggungjawaban.
Maka janganlah seorang pun berkata ketika dia mendengar suatu hukum dari hukum-
hukum agama:}
tidak ada paksaan dalam beragama
{; Karena ayat ini diturunkan tentang akidah dasar, dan jika kamu mengikuti 
akidah ini, kamu wajib memenuhi persyaratannya.
Para penentang Islam ingin meningkatkan proses ini, sehingga mereka mengatakan 
dengan salah dan fitnah: Islam disebarkan dengan pedang.
Dan kami katakan kepada mereka: Allah telah menghendaki agar Islam menjadi lemah 
dan bahwa orang-orang yang mendahuluinya akan dianiaya dengan segala macam 
penganiayaan, siksaan, dan diusir dari rumah mereka, uang mereka, dan keluarga 
mereka, dan mereka tidak bisa berbuat apa-apa.
Jadi periode kelemahan yang dialami Islam pertama kali adalah periode yang 
dimaksudkan
Kami juga mengatakan kepada mereka: Siapa yang menaklukkan dan memaksa pembawa 
pedang pertama untuk membawa pedang?! Muslim lemah dan dikuasai, mereka tidak 
mampu melindungi diri mereka sendiri, Anda jatuh ke dalam kontradiksi ketika 
Anda mengatakan: Islam disebarkan dengan pedang
Dan mereka berbicara tentang jizyah dalam penyangkalannya, jadi kami berkata: 
Apakah jizyah yang diambil Islam dari non-Muslim sebagai pajak untuk membela 
mereka? Kaum muslimin biasa mengambil jizyah dari negeri-negeri yang dimasuki 
oleh penaklukan Islam, artinya ada orang-orang yang tetap pada agamanya.
Selama masih ada orang yang tetap setia pada agamanya, maka ini adalah bukti 
bahwa Islam tidak membenci siapa pun
Dan firman Allah :}



tidak ada paksaan dalam beragama
{Alasannya adalah bahwa rasionalitas jelas dan kekosongan jelas, dan selama 
materi jelas dan paksaan tidak datang, itu datang pada saat kebingungan, dan 
tidak ada kebingungan, maka kebenaran mengatakan: }
Kebenaran dibedakan dari kesalahan
{
Selama hidayah itu bersih dari kesalahan, tidak ada paksaan
Tapi Allah memberikan bukti, dan Anda, hai manusia, dengan pikiran Anda, Anda 
dapat memilih, sehingga Anda tahu bahwa jika Anda masuk agama, Anda akan 
mematuhi, dan Anda akan dimintai pertanggungjawaban atas masuknya Anda ke dalam 
agama, jadi jangan masuk kecuali Anda adalah orang yang beriman dan yakin bahwa 
ini adalah kebenaran; Karena itu akan mengharuskan Anda menerima hukum agama 
atas Anda
}
Tidak ada paksaan dalam agama, kebenaran dibedakan dari kesalahan.
{Dan bimbingan: adalah jalan menuju keselamatan, dan "al-ghay": adalah jalan 
menuju kebinasaan
Dalam ayat lain dari Al-Qur'an yang Mulia, Al-Haqq mengatakan untuk memperjelas 
rasionalitas dan nulitas:
{Sosrv untuk keajaiban saya yang Atkpron di tanah tanpa hak untuk melihat apakah 
setiap ayat tidak percaya pada mereka dan bahwa mereka melihat mayoritas bahkan 
tidak melihat cara Atakdhuh untuk membatalkan Atakdhuh cara bagian yang mereka 
menyangkal wahyu Kami dan dilaporkan tidak waspada}
[Al-A'raf: 146] Kebenaran mengajarkan kepada kita bahwa orang-orang yang sombong 
di muka bumi tanpa hak tidak akan menang dengan melihat ayat - ayat Allah dan 
bukti kekuasaan-Nya, dan sekalipun mereka melihat jalan yang benar, mereka akan 
tidak berjalan di dalamnya, dan jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka 
mengikutinya karena mereka mengingkari ayat-ayat Yang Maha Penyayang dan 
mengabaikannya.
Ghaly juga sesat. Ketika seseorang berjalan di padang pasir dan kehilangan arah, 
dikatakan tentang dia: "Anu telah menipu," yang berarti dia telah kehilangan 
arah yang benar saat berjalan, dan dia mungkin terkena bahaya besar seperti 
bertemu monster. dan seterusnya.
Kebenaran menjelaskan kepada kita jalan kebenaran dengan ucapan lain dalam 
Perkataan Jujur-Nya:
{Dan kami tidak tahu apakah itu lebih buruk bagi orang-orang di bumi, atau 
apakah Tuhan mereka menginginkan mereka bertakwa.}
[Al-Jin: 10] Sungguh, jin berpikir, sebagaimana anggapan sebagian manusia, bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan seseorang setelah kematian atau tidak akan 
mengutus seorang utusan manusia untuk membimbing alam semesta.
Jin meminta untuk mencapai langit, dan mereka menemukannya dipenuhi dengan 
penjaga malaikat dan meteor yang terbakar
Dan bahwa jin tidak mengetahui rahasia menjaga langit, dan apakah ini kejahatan 
pada manusia, atau apakah Allah menghendaki kebaikan dan petunjuk bagi mereka?
Jadi, rasionalitas - dengan menambahkan r dan menenangkan tulang kering - dan 
rasionalitas dengan membuka r dan membuka tulang kering keduanya memperjelas 
jalan menuju keselamatan.
Sesuai dengan kedewasaan
Dan terus benar:}
Barang siapa yang kafir kepada berhala dan beriman kepada Allah, maka dia telah 
menggenggam pegangan yang paling kokoh
{Pertama: Kami mencatat bahwa kebenaran di sini menghadirkan penghujatan dengan 
Taghut, kemudian datang dengan iman kepada Allah ; Karena membutuhkan pembebasan 
terlebih dahulu dan perhiasan kedua, seseorang harus meninggalkan kezaliman , 
sehingga ia tidak masuk ke dalam beriman kepada Allah dengan kezaliman di 
hatinya.
Dan apa itu "tiran"? Itu dari substansi "tirani", dan kata "tagout" adalah 
berlebihan dari tirani
Dia tidak mengatakan: seorang tiran, tetapi seorang tiran, seperti tirani, dan 
tiran itu disebut setan, atau disebut orang-orang yang memberi diri mereka hak 
untuk membuat undang-undang, sehingga mereka kafir dan atribut siapa pun yang 
mereka inginkan untuk iman menurut mereka. keinginan, dan mereka diberikan hal-
hal dengan otoritas temporal dari mereka, dan itu juga disebut penyihir dan 
penipu, dan itu juga disebut penyihir dan penipu. Siapapun yang melampaui batas 



dalam segala hal, kata “Taghut” adalah berlebihan, dan berlebihan ini mungkin 
banyak warna.
Dan artikel “Taghut” menunjukkan bahwa orang yang digambarkan dengannya adalah 
orang yang ketaatannya meningkat padanya dalam kezaliman.
Dan Allah SWT berfirman:
{Maka orang-orangnya meremehkan dia dan menaatinya, karena mereka adalah orang-
orang yang tidak bermoral}
[Al-Zukhruf: 54] Dan bertambahnya urusan hingga menjadi tiran, dan tidak ada 
seorang pun yang memulai pekerjaannya dengan kezaliman yang tinggi, tetapi 
persoalan itu dimulai selangkah demi selangkah, seperti rezim diktator yang 
memaksa, dimulai dengan ( merasakan denyut nadi). Oleh karena itu, tiran adalah 
orang yang kepatuhannya meningkatkan tirani dan menyebut Setan; Karena itu 
adalah dasar, dan pada mereka yang berbicara atas nama agama untuk otoritas 
temporal (apakah mereka imam atau orang lain), dan itu disebut pada mereka yang 
penyihir dan penipu, karena mereka telah diliputi oleh apa yang mereka 
ajarkan. ; Mereka menggunakan hal-hal yang membuat orang lelah, dan kata itu 
datang ke sini dalam bentuk yang dilebih-lebihkan karena mencakup semua arti 
ini, dan jika kita meninjau kata dalam Al-Qur'an, kita menemukan bahwa "tagout" 
kadang-kadang disebutkan, dan itu disebutkan sebagai seorang wanita dalam satu 
ayat dalam Al-Qur'an:
{Dan orang-orang yang menjauhi berhala-berhala dari menyembahnya dan kembali 
kepada Allah bagi mereka adalah kabar gembira, maka beri kabar gembira kepada 
para penyembah}
[Al-Zumar: 17] Ayat ini menjelaskan bahwa mereka meninggalkan segala macam 
kezaliman dan jenis-jenisnya, artinya orang-orang yang menghindari berbagai 
jenis kezaliman adalah orang-orang yang kembali kepada ibadah yang suci kepada 
Allah , dan mereka mendapat kabar gembira. .
}
Barang siapa yang kafir kepada berhala dan beriman kepada Allah, maka dia telah 
menggenggam pegangan yang paling kokoh
{dan kata}
tunggu
{bukan kata "musk"
karena}
tunggu
{Ini menunjukkan bahwa ada perjuangan dalam kesturi, dan orang yang religius 
perlu berjuang dalam agama; Karena iblis tidak akan meninggalkannya, tidak cukup 
bagi Anda untuk bertahan, tetapi Anda harus bertahan.
}
dia memegang pegangannya
{Dan "lug" adalah hubungan, seperti yang kita katakan: "tombol negara," yang 
dipegang olehnya, dan ini biasanya terbuat dari tali melingkar yang kuat, dan 
"yang paling dapat dipercaya" adalah feminisasi " yang paling dapat dipercaya” 
yaitu hal yang dapat dipercaya, dan perkataannya:}
Dia memegang pegangan yang paling kuat
{, Mungkin analogi dengan lug dari ember, karena seseorang menggunakan ember 
untuk membawa air, dan air adalah kehidupan tubuh, dan agama adalah kehidupan 
nilai-nilai.
}
Dia memegang pegangan yang paling kuat
{Seolah-olah dia datang dengan kata “kapas” yang membawa ember ke dalam pikiran 
manusia, dan ember membawa air, dan air berisi kehidupan tubuh, jadi ini memberi 
kita petunjuk persepsi yang jelas.}
Dia memegang pegangan yang paling kuat
{Dan selama itu adalah "Urwah Wathqa" yang merupakan agama dan kepercayaan 
kepada Allah , dan selama itu adalah agama dan tali Allah , maka ini lebih dapat 
dipercaya, dan selama itu "Waqqa" maka ada tidak pecah untuk itu, dan kita harus 
tahu bahwa itu adalah skizofrenia.
Dan di dalamnya ada pemisahan yang pertama dengan fa' dan yang kedua dengan qaf
skizofrenia: mencegah komunikasi internal; Sama seperti tangan yang patah, 
tetapi tetap tergantung, dan dikotomi: bahwa setiap bagian menjauh dari yang 
lain, yaitu ada perbedaan di dalamnya, dan kebenaran berkata:}
Ia tidak dapat dipisahkan, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
{Ini menunjukkan bahwa proses taghut akan selalu menjadi bisikan, dan bisikan 



ini adalah: suara yang menggoda kata-kata manis, dan itulah sebabnya kata 
"waswasah setan" diambil dari waswasah perhiasan, dan waswasah emas adalah 
dering emas, yaitu bisikan yang menggoda seperti bisikan setan, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Allah adalah pemelihara orang-orang yang beriman Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya
{/ (258) Mahkota Allah yang percaya mereka keluar dari kegelapan menuju cahaya 
dan orang-orang kafir menguasai Juggernaut cahaya untuk mengusir mereka dari 
kegelapan orang-orang pemilik neraka mereka akan tinggal di dalamnya (257) Allah 
adalah Mahkota yang beriman selama
{Jadi barang siapa yang kafir pada berhala dan percaya kepada Allah telah 
menggenggam pegangan yang paling kuat}
Seolah-olah kebenaran menjelaskan bahwa dengan ayat ini, selama hamba itu akan 
terhubung ke pegangan yang paling dapat dipercaya dan memegangnya, dan ini tidak 
terputus, maka perwaliannya menjadi untuk Allah , dan kata "wali" jika Anda 
mendengarnya dari "wali" yaitu: hal itu datang setelah hal itu tanpa istirahat; 
Yang ini diikuti oleh yang ini, dan selama dia mengikutinya tanpa jeda, dia 
adalah yang paling dekat dengannya, dan selama dia yang paling dekat dengannya, 
maka dialah yang pertama takut untuk diselamatkan. Karena dia yang paling dekat 
denganku, dan dialah yang akan menyelamatkanku
Tidak ada jeda, dan selama tidak ada jeda, dialah yang pertama memanggilnya, dan 
yang pertama menakutimu tanpa kau berteriak padanya; Karena siapapun yang 
bersamamu, jangan katakan padanya: Pegang tanganku, karena dia dari dirinya 
sendiri mengambil tanganmu tanpa perasaan
{ Allah adalah Penjaga orang-orang yang beriman}
Jika Anda melihatnya, itu juga cocok dengan
{mendengar, mengetahui}
Dia tidak ingin Anda meneleponnya. Karena ada seseorang yang kamu minta tolong, 
dan kamu tidak akan berteriak kepadanya; Karena Dia Mendengar dan Mengetahui,
{ Allah adalah Penjaga orang-orang yang beriman}
Kata "wali" juga mencakup "mawla" dan "wali".
{Penjaga orang-orang yang beriman}
Artinya, dialah yang mengambil alih urusan dan urusan mereka, seperti yang Anda 
katakan: gubernur yang mengambil alih urusan rakyat, dan kata "mawla" kadang-
kadang digunakan untuk tuannya, dan sekali untuk pelayannya, dan itulah sebabnya 
penyair berkata: Tuanmu, tuanku, adalah kebutuhan, yaitu budakmu, tuanku, 
membutuhkan, digunakan dalam makna. saling berhubungan; Karena kami mengatakan: 
“Wali” berarti kerabat, jadi jika seorang hamba membutuhkan sesuatu, siapa yang 
pertama mendukungnya? tuannya, dan jika tuannya memanggil, siapa yang pertama 
menjawabnya? Dia adalah pelayannya, jadi itu disebut tuan, dan itu disebut 
budak, dan itu disebut gubernur.
{ Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman}
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{mereka yang percaya}
Maksudnya adalah suatu kelompok yang didalamnya terdapat banyak individu, 
seolah-olah ingin agar orang-orang yang beriman menjadikan imannya satu, dan 
tidak berlipat ganda, atau bahwa amanat Allah bagi setiap individu secara 
terpisah akan menjadi amanat bagi semua orang beriman, dan selama karena mereka 
adalah orang percaya, tidak ada konflik di negara bagian; Karena mereka semua 
berangkat dari satu keyakinan, satu metode, satu perkataan, satu tindakan, dan 
satu gerakan
dan bagaimana menjadi
{ Allah adalah Penjaga orang-orang yang beriman}
? Dia adalah wali mereka, yang merupakan pendukung mereka
Dan Dia yang mencintai mereka, menanggapi mereka dan membantu mereka, adalah 
pelindung mereka, dengan bukti iman yang telah Dia jelaskan kepada mereka. 
Apakah ada cinta yang lebih dari ini? Apakah dia meninggalkan kita untuk mencari 
bukti atau dia menarik kita ke bukti? Dan itu adalah salah satu amanat Allah
Sebelum kami percaya, dia menemukan bukti untuk kami, dan ketika kami percaya, 
kami mencari bantuan, dan jika kami melawan lawan kami, dia bersama kami.
Dan dengan keyakinan yang menyertainya, dia akan menjadi pendukung kita atas 
lawan dan lawan kita
Dan di akhirat, Dia adalah Penjaga kita dengan cinta dan memberi, dan Dia 



memberi kita pemberian tanpa batas, sehingga amanatnya tidak terbatas
}
Allah adalah pemelihara orang-orang yang beriman Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya
{Dia, Maha Suci Dia, membawa mereka keluar dari kegelapan kebodohan menuju 
cahaya iman. Karena kegelapan biasanya Tartuffe akan kabur, tidak bisa melihat 
apa-apa kecuali ada cahaya yang memberi Anda terlihat sinar apa pun yang 
mencapai Anda, ada kegelapan yang berarti sinar itu tidak berasal dari hal-hal 
yang Anda lihat, dan ketika cahaya itu datang Anda T_n hal, ini dalam hal 
sensorik; serta dalam hal nilai,}
Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya, dan orang-orang yang 
mengingkari penjaga mereka, tiran akan mengeluarkan mereka dari cahaya menuju 
cahaya.
{
Apakah mereka memasuki cahaya, Tuhan kita? Mungkin kita mengerti bahwa yang 
dimaksud di sini adalah orang-orang murtad yang dibisikkan oleh setan kepada 
mereka, sehingga ia menjerumuskan mereka ke dalam kegelapan kekafiran setelah 
mereka beriman, atau}
membawa mereka keluar dari terang ke dalam kegelapan
{Yaitu, mereka mencegah mereka dari cahaya dan mencegah mereka dari percaya, 
seperti yang dikatakan: Apakah Anda tidak tahu bahwa ayah saya mengusir saya 
dari warisannya? Ini berarti bahwa dia memiliki hak untuk mewarisi, dan ayahnya 
mengeluarkannya dari warisan
Ini berlaku bagi mereka yang meninggalkan keyakinan dan lebih menyukai kegelapan
Dan Al-Qur'an menjelaskan masalah keluar dari kegelapan menuju cahaya dan dari 
ketidakpercayaan ke iman di tempat lain, seperti yang dikatakan Guru kita Yusuf 
kepada dua pemuda yang bersamanya di penjara:
{Masuk dengan anak laki-laki penjara mengatakan satu saya menunjukkan anggur 
Hancurkan dan yang lain berkata saya menunjukkan saya membawa roti kepala saya 
makan burung dari dia Nbina Ptooelh Sesungguhnya kami melihat Anda dari dermawan 
* mengatakan tidak ada makanan Aotekma Terskana hanya Nbotkma Ptooelh sebelum 
Aotekma Malkma yang mengajariku Tuhanku, aku telah meninggalkan agama orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah , dan di akhirat mereka kafir}
[Yusuf: 36-37] Apakah tuan kami Yusuf di agama orang-orang kafir dan kemudian 
meninggalkannya? Tidak, dia pada dasarnya tidak masuk agama orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah
Agama ini ada sebelum dia, tetapi dia meninggalkannya dan menolak untuk masuk 
dan menganut agama Ibrahim as.
Dalam ekspresi, ada penegasan kebebasan memilih
Ada ayat lain di mana kebenaran mengatakan:
{Dan Allah menciptakan kamu, kemudian akan mengambil kamu, dan di antara kamu 
adalah dia yang dikirim kembali ke kehidupan yang paling hina, sehingga belum 
ada orang lain yang tahu.}
[Al-Nahl: 70] Makna ayat tersebut adalah bahwa Allah telah menciptakan kita 
semua, dan telah menetapkan bagi setiap kita masing-masing masa, maka sebagian 
dari kita mati muda, dan sebagian dari kita mencapai usia yang paling hina, lalu 
kembali lagi. untuk kelemahan dan penurunan sel aktivitas mereka, sehingga dia 
tidak tahu apa yang dia tahu.
Makna dari ayat tersebut bukanlah bahwa seseorang ditemukan pada usia yang 
paling hina dan kemudian kembali ke masa kanak-kanak
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan orang-orang yang kafir, penjaga mereka adalah orang-orang tiran yang akan 
mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan.
{Yang benar di sini adalah perkataan orang-orang kudus tentang tiran, karena 
tiran itu, seperti yang kami katakan: banyak warna, iblis adalah tiran, 
antikristus adalah tiran, dan penyihir adalah tiran.
Kebenaran datang dengan berita tunggal, dan itu adalah al-Taghut, untuk pemula 
jamak, dan itu adalah wali.
Allah memilih Taghut dan menyebutkan dalam bentuk jamak orang-orang yang akan 
dibawa Taghut ke dalam kegelapan
Mengapa Allah tidak mengatakan di sini: "Tawaghet" bukan "Taghut"? Taghut adalah 
kata yang diperlakukan di sini seperti yang kita katakan: "Si anu adil" atau 
"keduanya adil" atau "pria itu adil."
Menurut analogi ini, kata Taghut datang, jadi setan, dajjal, imam, dukun, dan 



penguasa tanpa perintah Allah ; Mereka semua adalah tiran, ayat tersebut telah 
berkomitmen untuk memilih dan mengingat
Taghut digunakan untuk menyebut satu, dua, atau kelompok, artinya yang membawa 
dari terang ke kegelapan adalah penjaga tiran, atau mereka yang mengambil tiran 
sebagai sekutu, dan mereka ke dalam api selamanya.
Dan memasuki Neraka adalah untuk para tiran dan untuk para pengikut tiran, 
sebagaimana kebenaran mengatakan dalam bukunya:
{Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah , kamu akan masuk neraka.}
[Para Nabi: 98] Para pengikut para tiran, dan para tiran berada di api Neraka
Semoga Allah melindungi kami dan kamu dari siksanya
Dan Allah SWT ingin memberikan gambaran yang realistis tentang alam semesta dari 
firman-Nya:}
Allah adalah Penjaga orang-orang yang beriman
{Dia adalah Penjaga, dan Dia adalah Penolong, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
mengatakan:}
Tidakkah kamu memperhatikan orang yang memohon kepada Ibrahim di dalam Tuhannya 
agar Allah memberinya kerajaan?
{/ (259) Apakah kamu tidak melihat Haji Ibrahim di Tuhannya Allah 
menganugerahkan dia raja, seperti Abraham berkata, Tuhanku yang memberi hidup 
dan Yamit berkata aku salut Amit Abraham berkata, Allah datang matahari dari 
timur, 'Bawa mereka dari Maroko kagum bahwa Kafr Allah tidak membimbing orang-
orang yang tidak adil (258 ) Dan saat yang Anda dengar
{Apakah kamu tidak melihat}
; Anda tahu bahwa itu terdiri dari hamza yang adalah "a" dan huruf negatif yang 
"lam", dan negatif adalah "tr" dan hamzah: datang ke sini untuk mencela, dan 
penolakan adalah negasi dengan hormat, tapi dia tidak masuk ke dalam kata kerja 
yang terbukti sampai dikatakan: Dia menyangkal tindakan itu setelah itu, seperti 
yang dia katakan kepada anak laki-laki itu: Aku memukul ayahmu! Di sini hamzah 
datang bukan untuk bertanya, melainkan datang untuk mengingkari verba ini, 
karena verba setelahnya ditetapkan dan itu adalah “memukul”, dan hamzah datang 
sebelum itu, sehingga disebut “penolakan hamzat” untuk menegur.
Jadi, penyangkalan: penyangkalan dengan menegur jika Anda melakukan tindakan 
penyangkalan
Dan selama penyangkalan itu adalah pengingkaran dan perbuatan sesudahnya adalah 
pengingkaran, maka seolah-olah kamu mengingkari pengingkaran itu, maka dia telah 
membuktikannya, seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman kepada Rasul, semoga Allah 
swt . atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya:
{Apakah kamu tidak melihat}
Artinya "Anda melihat"
Mengapa dia tidak mengatakan kepadanya: Anda lihat? Dia membawanya dengan cara 
penyangkalan agar lebih signifikan. Datangnya pembuktian dapat menjadi induksi 
kepada pejabat. Ketika seorang teman berkata kepada Anda: Anda tidak bertanya 
tentang saya dan Anda mengabaikan saya.
Anda dapat menjawabnya dengan mengatakan: Apakah saya tidak membantu Anda ketika 
Anda lemah? Bukankah aku memegang tanganmu saat kamu sakit? Anda sebelumnya 
telah menawarkan layanan Anda kepada teman ini, tetapi Anda ingin menyangkal 
negasi yang dia katakan, dan ini adalah bagaimana kami mengetahui bahwa negasi 
dari penyangkalan itu adalah bukti, dan oleh karena itu kami mengambil dari 
perkataan Yang Mahatinggi dari frasa ini
{Apakah kamu tidak melihat}
Artinya: Kamu telah melihat, dan penglihatan itu dengan mata
Apakah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, yang merupakan penerima pertama dari Al-Qur'an dari Tuhannya, 
lihat kejadian ini pada zaman Abraham? Tentu saja tidak, seolah-olah
{Apakah kamu tidak melihat}
Ini dia artinya: Tahukah kamu
Dan mengapa dia muncul dengan
{Apakah kamu tidak melihat}
Di Sini? Dia membawanya agar kita mengetahui bahwa ketika Allah berfirman: 
"Apakah kamu tidak tahu", seolah-olah Anda melihat apa yang Dia katakan kepada 
Anda, dan Anda harus menganggapnya sebagai orang yang beriman, seolah-olah Anda 
melihatnya dengan mata kepala sendiri. .
Mata adalah salah satu panca indramu, dan indera itu bisa menipu, tetapi Tuhanmu 
tidak menipu



{Apakah kamu tidak melihat}
Artinya: “Apakah kamu tidak mengetahui ilmu yang pasti”, seolah-olah kamu telah 
melihat apa yang Allah katakan kepadamu, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman 
kepada Rasul:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1] Dan Rasul lahir pada tahun Gajah, dan dia tidak melihat kejadian ini, 
seolah-olah Allah sedang memberitahunya tentang hal itu dan berkata kepadanya: 
Apakah kamu tidak tahu, seolah-olah dia berkata kepada dia: Ketahuilah dengan 
pasti seolah-olah kamu melihatnya? Karena Tuhanmu lebih dapat dipercaya dari 
matamu, dan ketika dikatakan:
{Apakah kamu tidak melihat}
Jadi apa yang dimaksud dengan "Apakah kamu tidak melihat ini?" Tapi kebenaran 
berkata:
{Apakah kamu tidak melihat dia yang memohon kepada Abraham di Tuhannya?}
dan gunakan huruf
{untuk saya}
Di sini dia mengacu pada hal aneh yang telah terjadi, dan contohnya adalah apa 
yang kadang-kadang kita katakan: Apakah kamu tidak melihat Zaid melakukan ini 
dan itu?
Seolah-olah apa yang dilakukan Zaid adalah hal yang aneh, seolah-olah dia 
memperingatkan di sini untuk memperhatikan akhir masalah, karena "untuk" 
menunjukkan mencapai akhir, seolah-olah itu adalah masalah yang telah mencapai 
akhir dalam keajaiban. , jadi jangan menganggapnya seolah-olah hanya melihatnya, 
tetapi lihatlah akhirnya apa yang terjadi
Kebenaran mengatakan di sini:
Apakah kamu tidak melihat orang yang berdebat dengan Ibrahim tentang Tuhannya?
{Dan}
untuk saya
{Itu datang ke sini untuk menunjukkan bahwa itu adalah masalah yang telah 
mencapai ujung keajaiban yang jauh, dan memang itu telah mencapai ujung 
keajaiban yang jauh, dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak memberi tahu kita siapa 
orang yang memohon dengan Ibrahim dalam Tuhannya, karena kami tidak peduli 
dengan diagnosis, apakah itu Al-Nimroth atau orang lain.
Jika beberapa komentator melanjutkan dengan mengatakan: Dia adalah seorang raja 
dan namanya adalah Al-Nimroth
Kami mengatakan kepada mereka terima kasih atas ketekunan Anda, tetapi jika 
Allah ingin menentukan nama pria itu, dia akan menentukannya untuk kami, dan 
yang penting bagi kami adalah bahwa dia adalah orang yang melawan Utusan Allah 
Ibrahim as. atas dia, dan berdebat dengannya tentang masalah ini, dan diagnosis 
di sini tidak diperlukan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia ingin masalah 
menjadi umum dan kemungkinan itu terjadi kapan saja Atau di tempat, karena Allah 
tidak mempersonifikasikan masalah ini, jadi siapa pun di tempat mana pun dapat 
berdebat dengan orang percaya mana pun
Ini tidak berlaku untuk diagnosis atau identifikasi apa pun, misalnya, mereka 
yang ingin mengetahui kisah orang-orang gua, dan bertanya: di mana dan kapan, 
berapa banyak, dan siapa mereka? Dan kami berkata: Jika salah satu dari ini 
datang, ceritanya akan rusak. Karena jika kita menentukan waktunya, seseorang 
akan datang dan berkata kepada Anda: Seperti waktu di mana cerita itu terjadi, 
itu akan diizinkan.
Dan jika kita menentukan tempatnya, yang lain akan berkata: Tempat itu 
mengizinkan masalah ini
Dan jika kita mengidentifikasi orang dengan nama si anu, sepertiga akan berkata: 
Kepribadian seperti itu dapat memancarkan perilaku seperti itu dari mereka, dan 
bagaimana kita memiliki kekuatan iman mereka? Dan kebenaran tidak menentukan 
waktu, tempat dan orang, dan itu datang dengan ketidakjelasan untuk menunjukkan 
bahwa setiap orang muda kapan saja dan di mana saja mengatakan apa yang mereka 
katakan, dan bahkan jika orangnya adalah satu, artinya akan rusak. .
Untuk melihat keakuratan kebenaran ketika dia memberi contoh orang-orang yang 
kafir pada istri Nuh dan istri Luth ketika Yang Mahakuasa berfirman:
{ Allah memberi contoh kepada orang-orang yang kafir Amrot Nuh dan Lot adalah 
Amrot di bawah budak adalah salah satu Fajantahma baik kami tidak Agnea mereka 
dari Allah , tidak ada yang dikatakan api Masuk dengan pendatang}
[Al-Tahrim: 10] Dia tidak menyebutkan nama salah satu dari dua wanita ini, 
tetapi hanya menyebutkan hal yang penting; Dan yang demikian itu adalah bahwa 



keduanya adalah istri seorang Rasul yang mulia, tetapi keduanya berkeras dalam 
kekafiran, sehingga keduanya masuk neraka.
Tetapi sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin memilih suatu peristiwa yang 
tidak akan terulang di setiap waktu atau tempat, datang untuk menyebut Bunda 
Maria dengan jelas dan jelas ketika dia berkata:
{Dan Maryam, putri Imran, yang menjaga kesuciannya, dan Kami meniupkan ke 
dalamnya Ruh Kami, dan dia percaya pada kata-katanya dan kata-katanya.}
[Larangan: 12] Mendefinisikan hak Maryam berdasarkan nama dan kejadian, mengapa? 
Karena kejadian itu tidak terulang untuk wanita lain
Diagnosis di sini adalah wajib; Karena tidak ada wanita yang akan melahirkan 
tanpa suami kecuali yang satu ini, tetapi jika masalah itu akan terulang pada 
suatu waktu atau tempat, maka Dia, Maha Suci-Nya, akan datang untuk 
menggambarkannya secara umum, dan misalnya, mengatakan yang sebenarnya. :}
Apakah kamu tidak melihat dia yang memohon kepada Abraham?
{Dia tidak memberi tahu kami: Siapa dia? "Haji" berakar pada "Haji", seperti 
"pembunuh" dan "hiu".
Dan apabila ada dua surat peribahasa, maka kami menghuni yang pertama dan 
menggabungkan yang kedua ke dalamnya untuk memudahkannya, sehingga menjadi 
(haji) dan "haji" dari subjek "mata pelajaran" yang datang untuk berpartisipasi, 
sehingga kita memahami arti dari “partisipasi”.
Berikut adalah contoh ini: Kami mengatakan: Zaid melawan Omar, atau kami 
mengatakan: Amr melawan Zaid, dan ini berarti bahwa keduanya dapat berperang, 
dan keduanya aktif dan pasif pada saat yang sama, tetapi kami telah mengatasi 
sisi subjek di satu, dan sisi objek di yang kedua
Meskipun keduanya aktif dan pasif
Dan contoh lain, ketika kita mengatakan: Zaid berpartisipasi dalam Omar, dan Amr 
berpartisipasi dalam Zaid, maka interaksi berasal dari keduanya, ini adalah 
aktif dan ini adalah objek, tetapi kita biasanya mengatasi efektivitas pada 
orang yang memulai, dan efeknya di detik, bahkan jika yang kedua juga aktif.
Itulah sebabnya penyair mengatakan ketika dia ingin menjelaskan kondisi 
seseorang yang berjalan di tempat yang banyak ular, dan waspada digigit ular, 
dia berkata: Ular telah dijauhkan darinya ular dan pemberani dan qisma. Penyair 
di sini menggambarkan kepada kita seseorang yang berjalan di tempat yang penuh 
dengan ular. Manusia ini dijelaskan dalam ayat ini, kita menemukan bahwa ular 
telah berdamai dengan kakinya, yaitu, mereka tidak menggigitnya karena dia tidak 
mengganggu mereka. Ular biasanya tidak menggigit kecuali mereka yang mulai 
menggairahkannya. Di sini, kita menemukan bahwa pelaku adalah ular; Karena dia 
menyelamatkan kakinya
Dan juga benar untuk mengatakan: Kakilah yang aman bagi ular
Dan kita tahu dari tata bahasa bahasa yang kita pelajari di masa lalu adalah apa 
yang disebut Badal, dan Badal mengambil aturan pengganti darinya.
Di sini "ular" dalam baris puisi ini datang dengan posisi terangkat, tetapi ular 
masuk ke dalam rumah didirikan, meskipun alih-alih nominatif, itu adalah "ular" 
karena dia memperhatikan apa yang terkandung dalam efeknya, jadi dia 
mengangkatnya.
Dimungkinkan juga untuk membaca "ular" dengan akusatif dan "kaki" secara 
nominatif, karena keduanya adalah subjek dan objek dalam pengertian pasifisme.
Demikian juga dalam firman Allah SWT :
Apakah kamu tidak melihat dia yang memohon kepada Abraham?
{kami perhatikan bahwa kata}
Ibrahim
{Itu datang dalam ayat mulia dengan fathah, artinya paling efektif
Jadi siapa, lalu, siapa yang berziarah ke Ibrahim? Ini adalah seseorang, yang 
merupakan agen; Karena dialah yang memulai pertengkaran, dan begitulah ayat yang 
mulia itu membimbing kita, dan ayat itu menggambarkan orang itu.}
bahwa Allah memberinya kerajaan
{yaitu, orang yang memulai para peziarah berkata kepada Abraham: Siapakah 
Tuhanmu? Ibrahim as berkata:
Tuhanku yang menghidupkan dan mematikan
{Dan inilah kecerdikan Al-Qur'an dalam melepaskan sesuatu dengan keyakinan bahwa 
pendengarnya akan mengembalikan semuanya ke keadaan semula, jadi perkataannya 
adalah kebenaran:}
Ketika Ibrahim berkata, "Tuhanku adalah Dia yang menghidupkan dan mematikan."
{Seolah-olah orang yang berdebat dengan Ibrahim bertanya kepadanya: Siapakah 



Tuhanmu? Ibrahim berkata:
Tuhanku yang menghidupkan dan mematikan
{
Kita dapat mencatat bahwa ayat ini muncul setelah pernyataan-Nya yang benar di 
ayat sebelumnya:}
Allah adalah Penjaga orang-orang yang beriman
{Dan perwalian adalah kemenangan, cinta, dan bantuan, sehingga Yang Mahakuasa 
ingin menjelaskan kepada kita bagaimana Allah membantu Abraham atas siapa pun 
yang membutuhkan, kecuali bahwa orang yang berdebat dengan Abraham memasuki 
labirin tipu daya setelah mendengar apa yang dikatakan Abraham:}
Tuhanku yang menghidupkan dan mematikan
{Dan kebenaran telah datang bersama}
menghidupkan dan membunuh
{; Karena masalah itu adalah masalah yang tidak ada yang mengklaim telah 
melakukannya, dan tidak ada yang mengklaim untuk menjadi mitra di dalamnya, 
bahkan orang-orang kafir jika Anda bertanya kepada mereka: Siapa yang 
menciptakan? Mereka mengatakan Allah

Jadi ini adalah masalah tetap
Namun, lawan yang berdebat dengan Abraham ingin menyampaikan argumen dengan cara 
yang canggih
Sofisme, seperti yang kita tahu, adalah pembicaraan yang memperpanjang 
kontroversi tanpa akhir
Dan orang yang berdebat dengan Ibrahim as, berkata: Jika Tuhanmu yang 
menghidupkan dan mematikan, maka aku yang menghidupkan dan mematikan.
Ibrahim as, bertanya padanya; Bagaimana Anda hidup kembali dan mati? Laki-laki 
itu berkata: Saya mampu membunuh tawanan yang saya miliki, dan saya tidak dapat 
membunuh mereka, karena orang yang tidak saya bunuh seolah-olah saya 
menghidupkannya kembali, dan orang yang saya bunuh kehilangan budaknya.
Tuan kita Abraham tidak mengatakan untuk setuju dulu apa itu hidup? Dan apa itu 
kematian? Itu karena Ibrahim Khalil al-Rahman tidak ingin memperpanjang argumen 
ini, maka dia datang kepadanya dengan perintah yang akan menahannya dari awal 
dan mengakhiri pertengkaran, maka dia berkata kepadanya:}
Karena Allah mendatangkan matahari dari timur, maka datangkanlah dari barat, 
maka kamu heran terhadap orang-orang kafir.
{
Dengan demikian, tuan kami Ibrahim mengakhiri kontroversi ini
Tuan kita Ibrahim bisa saja berdebat dengannya, dan berkata kepadanya: Apa itu 
hidup? Dan kita tahu bahwa hidup memberi materi apa yang membuatnya bergerak, 
sensitif, mau, dan dipilih. Adapun kematian, itu adalah pengusiran jiwa dari 
tubuh, yang membunuh manusia; Dia mengeluarkan jiwanya dari tubuhnya, dan 
membunuh berbeda dengan kematian; Karena kematian adalah keluarnya jiwa dari 
jasad tanpa luka, atau pelanggaran niat, atau tindakan yang dilakukan seseorang 
dalam tubuhnya, seperti bunuh diri.
Seseorang mungkin duduk di tempatnya dan hidupnya berakhir dan dia mati, dan 
tidak ada yang bisa mengatakan kepadanya sebelumnya: Mati dan mati, ini adalah 
kematian, tetapi kehilangan jiwa dengan luka serius atau pelanggaran niat, ini 
membunuh dan bukan kematian, dan karena itu Allah membuat pembunuhan sebagai 
ganti kematian, dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan hanya Nabi Muhammad telah menerima bebas dari Rasul dia meninggal atau 
dibunuh Anglaptm tinggi Oakabkm dan berbalik sepatu hak tinggi Allah tidak akan 
menyakiti apa-apa dan Sadze Allah bersyukur * Apa yang sama mati, tapi insya 
Allah , sebuah buku ditangguhkan dan diberikan Pahala dunia ini Nath di antara 
mereka diberikan pahala Nath akhiratnya, dan Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur.}
[Al Imran: 144-145] Dan Allah SWT telah menjelaskan kepada kita perbedaan antara 
kematian dan pembunuhan, dan membuat keduanya berlawanan. Di sisi Allah para 
rasul telah mati sebelum dia, jadi jika dia mati atau terbunuh, Anda berpaling 
dari iman kepada kekafiran, dan siapa pun yang melakukan itu merugikan dirinya 
sendiri, dan pahala di sisi Allah adalah bagi orang-orang yang istiqomah di sisi 
Allah dan berada di sisi Allah . bersyukur atas nikmat-Nya. Allah , yaitu dalam 
kitab yang berisi tenggat waktu
Dan Allah ingin memperingatkan kita dan menarik kita kepada sebuah fakta 
penting, yaitu bahwa para Rasul dalam argumen mereka dengan bangsa mereka atau 



dengan orang-orang yang berdebat dengan mereka, tujuannya bukanlah kemenangan 
Nabi, tetapi tujuan Rasul atau Nabi untuk mencapai kebenaran, dan itulah 
sebabnya Abraham, saw, tidak berhenti dengan orang yang berdebat dengannya 
tentang Allah pada titik kebangkitan dan kematian; Karena dia melihat dalam 
diskusi tentang pria itu warna kepalsuan
Saat kita merenungkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan pikiran iman, kita harus 
memahami perbedaan antara membunuh dan membunuh
Memang benar bahwa kematian dan pembunuhan memiliki satu kesamaan, yaitu 
keluarnya jiwa dari jasad
Kematian berbeda dengan membunuh karena hanya sang pemberi kehidupan, yang 
menempatkan bahan-bahan khusus dalam struktur manusia sehingga jiwa dapat 
menghuninya, mampu melakukannya, dan dia mampu mengambil jiwa dengan benda tak 
berwujud.
Adapun membunuh adalah melukai seseorang hingga mati, atau merusak niatnya, 
misalnya dengan mematahkan kepalanya. Adapun "kematian" adalah mengambil 
nyawanya dengan perintah belaka tanpa mendekatkannya. Apakah ada manusia yang 
mampu melakukan ini? Tidak
Maka orang yang haji Ibrahim tidak menghidupkan kembali orang yang berkata: dia 
akan meninggalkannya tanpa hukuman, dia tidak membunuhnya, tetapi dia menjaga 
nyawa yang ada padanya, jika kita ingin berdebat.
Dan Allah telah menjadikan membunuh setara dengan kematian, memang benar bahwa 
mereka berakhir tanpa jiwa, tetapi ada perbedaan antara mengambil jiwa tanpa 
sarana ini.
Dan bahwa jiwa meninggalkan tubuh karena strukturnya telah hancur
Dan janganlah mengira bahwa ruh itu tidak tunduk pada hukum-hukum tertentu, 
bahwa ruh itu hanya larut dalam suatu zat khusus, maka jika bahan-bahan khusus 
dalam materi itu habis, maka ruh itu tidak menghuninya, jangan katakan: bahwa 
ketika ia memukulnya di kepala, dia membunuhnya! Tidak, dia tidak meninggalkan 
jiwa karena jiwa, segera setelah strukturnya selesai, menghilang
Contoh yang menggambarkan hal ini: Misalkan kita memiliki cahaya di depan kita. 
Jika Anda memecahkan botol, cahayanya akan padam
Apakah botolnya ringan? Tidak, tapi listrik tidak muncul kecuali di botol ini. 
Demikian pula, jiwa tidak ada kecuali dalam struktur yang memiliki ciri-ciri 
khusus. Oleh karena itu, si pembunuh tidak mengusir jiwa, tetapi menghancurkan 
struktur dengan perintah indrawi; Materi yang tidak terlihat, yaitu jiwa, tidak 
berdiam dalam struktur yang hancur
}
Tidakkah kamu memperhatikan orang yang memohon kepada Ibrahim di dalam Tuhannya 
agar Allah memberinya kerajaan?
{Lihatlah tirani, apakah Anda menjadikan pemberian raja, yang merupakan berkah, 
sebagai sarana pemberontakan terhadap orang yang menganugerahkan ini kepada 
Anda? Apakah Anda mengucap syukur atas berkat yang Anda langgar sang dermawan? 
Siapa yang meniupnya? Sumpah bahwa Allah memberinya raja? Bagaimana cara Allah 
mengangkat orang yang tidak beriman kepada-Nya? Kedaulatan - dalam arti 
memerintah dan melarang - milik orang yang mengabarkan tentang Allah , tetapi 
raja yang lain milik Sultan untuk mengadili seseorang atas suatu kelompok, 
sehingga dimungkinkan baginya untuk menjadi orang yang beriman, dan menjadi 
seorang kafir.
dan mengatakan }
Bahwa Allah memberinya kerajaan ketika Ibrahim berkata, “Tuhanku adalah Dia yang 
menghidupkan dan mematikan.”
{Ini adalah jawaban untuk orang yang mengatakan: "Dari Tuhanmu." Ibrahim as, 
menjawabnya.}
Tuhanku yang menghidupkan dan mematikan, berfirman: Aku yang menghidupkan dan 
mematikan.
{Dan kami mengetahui apa itu kepalsuan dalam hal ini, maka Ibrahim tidak 
mengatakan kepadanya: Apakah Anda hidup dan mati, melainkan mengalihkannya ke 
masalah lain, seolah-olah dia telah berkata kepadanya: Tinggalkan hal gaib, 
yaitu jiwa. , dan datang ke perintah yang disaksikan.}
Ibrahim berkata, “ Allah mendatangkan matahari dari timur, maka datangkanlah 
dari barat.” Maka orang kafir itu heran.
{
Dan karena Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman, Dia, Maha Suci-Nya, 
tidak mengilhami al-Hajjaj untuk menjawab; Dia bisa saja berkata kepadanya: 



Jadikan orang yang membawanya dari Timur membawanya dari Barat, tetapi dia tidak 
mengatakannya! Yang menunjukkan bahwa dia bodoh! Atau dia pintar dan berkata: 
Tuhan yang bersamanya dengan cara ini mungkin melakukannya, dan dia takut
lalu q}
Allah adalah Penjaga orang-orang yang beriman
{Ah, benarkah
Dia adalah Yang Mahakuasa}
membawa mereka keluar dari kegelapan menuju terang
{
Apa arti dari kata "antara"? Memudar mengambil tiga bentuk: yang pertama: 
keheranan; Dia memindahkannya ke tempat yang bisa menimbulkan pertengkaran ke 
tempat di mana pertengkaran dan pertengkaran tidak terjadi. Dia ingin menemukan 
sesuatu untuk ditanggapi, tetapi dia tidak bisa, ketika dia berkata: Saya hidup 
dan mati, dia rapuh, dan hal pertama yang mengejutkannya adalah keheranan, lalu 
dia bingung, dia ingin menemukan jalan keluar darinya. ini. Masalah yang tidak 
dia temukan, jadi dia dikalahkan
Ini adalah akhir dari memudar
Jadi “pingsan” artinya dia kaget duluan, jadi dia bingung untuk menjawab kedua, 
dan akibatnya dia dikalahkan ketiga, dan ini tidak mengherankan; Karena selama 
dia kafir, dia tidak memiliki wali, atau wali yang tidak mampu.}
Penjaga mereka adalah para tiran
{Adapun Ibrahim, sahabat Yang Maha Penyayang, dia adalah pelindung Allah
Dan kebenaran mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim
{Dia tidak membimbing mereka untuk bukti, atau bukti, atau argumen, karena wali 
mereka adalah Setan.}
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim
{Dan ayat yang datang setelah itu semua akan mengganggu hidup dan mati, dan 
penting bahwa ayat itu masuk ke dalam hidup dan mati agar kita tidak mengerti 
bahwa Ibrahim meninggalkan argumen dengan orang yang berdebat dengannya dalam 
masalah mati dan hidup untuk menghindari berbicara tentang hal itu, maka Allah 
ingin memenuhi masalah itu secara penuh. Dalam beberapa kisah, dan kebenaran 
menyederhanakan masalah yang dijauhi Ibrahim, yaitu kematian dan kehidupan, maka 
Dia berkata, Maha Suci Dia:}
Atau seperti orang yang melewati sebuah desa kosong di singgasananya.
{(/ 260), atau seperti yang di atas desa, yang semuanya kosong, dia berkata 
bahwa saya menyapa Allah ini setelah kematiannya membunuh Allah seratus tahun 
dan mengirimnya mengatakan seberapa cepat kata hari siaran atau beberapa hari 
berkata, tapi segera seratus tahun Lihatlah makanan dan minumanmu tidak Atnoh 
dan lihatlah pantatmu untuk menjadikanmu tanda bagi manusia dan lihatlah tulang 
belulangnya bagaimana Nnczha kemudian Nksoha daging ketika dia ternyata dia tahu 
berfirman bahwa Allah atas segala sesuatu (259) dan ketika kita melihat awal 
dari ayat kita menemukan mulai dengan "atau", dan setelah "atau" menjadi Mattova 
pada apa yang datang sebelumnya, seolah-olah benar Dia ingin memberitahu kita: 
Atau (Apakah Anda tidak melihat) seseorang seperti orang yang melewati sebuah 
desa?
Dan ketika Anda mendengar kata
{Desa}
Ini menguntungkan berkumpulnya sekelompok orang yang tinggal di tempat terbatas.
Kami juga mencatat bahwa Allah SWT tidak ingin datang kepada kami atas nama desa 
atau nama orang yang lewat.
Ada yang berkata: Dia adalah Yeremia bin Hilqiah, atau dia adalah Al-Khidr, atau 
dia adalah Uzair, dan kami telah mengatakan sebelumnya: Jika dia tidak memahami 
kebenaran, maka artinya adalah: Jangan mengidentifikasi masalah, maka siapa pun 
dapat melakukannya. ini padanya.
{Atau seperti orang yang melewati desa}
Dan mereka berkata: Itu adalah Bayt Al-Maqdis.
{Dan itu kosong di singgasananya}
Untuk memahami makna kekosongan di singgasananya, kita harus mengetahui bahwa 
ketika saya mengatakan: “Saya kosong”, artinya “perut saya kosong”, “lapar”, 
maka “kosong” berarti desa yang kosong. penghuninya, dan bangunannya boleh 
didirikan, tetapi tidak ada penghuninya. Dan kebenaran dalam perkataannya 
tentang desa itu: Itu kosong di atas singgasananya, dan "arsh" digunakan untuk 
merujuk ke rumah tenda, dan itu digunakan seperti yang kita ketahui tentang 



atap, jadi jika dia mengatakan:
{kosong di singgasananya}
Artinya, takhta jatuh terlebih dahulu, lalu tembok jatuh di atasnya, seperti 
yang kita katakan dalam bahasa sehari-hari kita:
Ketika seseorang melewati desa seperti desa ini, pemandangannya pastilah sesuatu 
yang luar biasa. Dia berkata:
{Sesungguhnya Allah ini akan hidup kembali setelah kematiannya}
Seolah-olah dia bertanya tentang desa, dan tentang kematian dan kebangkitan 
orang-orang yang tinggal di desa
Dan yang benar adalah ketika desa disebutkan dalam Al-Qur'an, dia terkadang 
bermaksud berbicara tentang penduduknya, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dia bertanya kota tempat kami berada dan unta tempat kami datang, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar.}
[Yusuf: 82] Anak-anak Yakub, saw, ketika mereka kembali dari Mesir dan 
meninggalkan adik laki-laki mereka dengan Yusuf, saw, berkata kepada ayah 
mereka: Kirim seseorang untuk membawakanmu kesaksian orang-orang Mesir , dan 
tanyakan pada diri sendiri rekan-rekan kami yang bersama kami di karavan, dan 
mereka akan berkata kepada Anda: Kami telah meninggalkan saudara kami di Mesir
Tapi pertanyaan tentang orang yang melewati desa kosong di singgasananya adalah 
pertanyaan tentang rakyatnya
{Sesungguhnya Allah ini akan hidup kembali setelah kematiannya}
Dan jam yang Anda dengar
{Saya}
Setelah itu datang dengan arti "bagaimana", dan sekali datang dengan arti: "dari 
mana", dan apa yang pantas untuk itu di sini adalah pertanyaannya sebagai 
berikut: "Bagaimana Allah menghidupkan wanita ini setelah kematiannya? ”? Dan 
ucapannya ini menunjukkan bahwa dia adalah seorang yang beriman, karena dia 
tidak ragu bahwa masalah kebangkitan adalah dari Allah , melainkan ingin tahu 
bagaimana, seolah-olah dia percaya bahwa Allah -lah yang memberi hidup dan mati, 
dan ini akan terjadi. datang dalam kisah tuan kita Abraham:
{Tunjukkan bagaimana Anda menghidupkan kembali orang mati}
[Al-Baqarah: 260] Dia tidak ragu bahwa Allah menghidupkan orang mati, tetapi 
ingin melihat bagaimana kisah ini selesai; Karena dia yang ingin mengetahui 
bagaimana suatu benda, pasti heran dengan keberadaan benda ini, dan bertanya-
tanya: Bagaimana hal ini dilakukan? Seperti yang kita lihat piramida, dan kita 
tidak ragu bahwa piramida dibangun dengan cara ini, tetapi kita hanya bertanya-
tanya: bagaimana mereka membangunnya? Bagaimana mereka memindahkan batu-batu 
besar ke atas dan tidak ada perancah atau derek mekanis? Jadi kita hanya 
bertanya-tanya, dan bertanya-tanya adalah cabang iman dalam acara tersebut
Dan pertanyaan tentang bagaimana berarti kepastian acara, jadi katakan yang 
sebenarnya:}
Bagaimana Allah memberikan kehidupan ini?
{
Artinya: Bagaimana Allah menghidupkan desa ini setelah mati, seolah-olah orang 
yang mengatakan tidak ragu bahwa Allah menghidupkan, tetapi menginginkan 
bagaimana, dan bagaimana, bukanlah syarat iman, karena Allah tidak melarang kita 
untuk tahu caranya; Dia tahu kami percaya dia dapat menemukan acara ini
Dan saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - ketika perancang 
pakaian membuat pakaian yang indah, Anda melihatnya, Anda yakin bahwa dia adalah 
pembuatnya, tetapi Anda hanya kagum pada keakuratan pengerjaan, dan Anda berkata 
kepada dia: Demi Allah , bagaimana kamu melakukan ini? Seolah-olah Anda jatuh 
cinta dengan keahlian! Jadi saya ingin tahu bagaimana jadinya, jadi bagaimana 
dengan pekerjaan Kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Diagungkan? Anda kagum dan 
kagum hidup dalam bayang-bayang rahasia Sang Pencipta dalam makhluk, dan Anda 
ingin menikmati berkah ini
Dan contoh lain - dan Allah memiliki cita-cita sebelum dan sesudah - Anda lihat, 
misalnya, sebuah lukisan yang digambar oleh seorang pelukis, lalu Anda berkata 
kepadanya: Demi Allah , bagaimana Anda mencampur warna-warna ini? Anda tidak 
curiga bahwa dia memiliki warna campuran
Sebaliknya, Anda ingin membuat diri Anda bahagia dengan mengetahui bagaimana dia 
menggambarnya, jadi ucapannya dan ucapan Ibrahim tentang pertanyaan tentang 
kebangkitan dan kematian di bawah ini tidak berarti bahwa dia bukan seorang 
mukmin, melainkan dia sedang jatuh cinta dan rindu. tahu bagaimana; Untuk hidup 
dalam suasana kreativitas estetika yang menciptakan kerajinan ini



Dan kita tahu bahwa kebangkitan rakyat akan menghasilkan kebangkitan desa, 
karena manusia adalah sumber gerakan yang melanggengkan keberadaan, dan orang-
orang memiliki kehidupan dan mereka memiliki kematian, dan desa dengan 
reruntuhan, tembok dan singgasananya memiliki kehidupan dan memiliki kematian.
Ketika hamba menanyakan pertanyaan ini, Allah ingin jawabannya menjadi 
pengalaman hidup dalam penanya yang sama; Oleh karena itu, Al-Qur'an mengatakan:
Maka Allah membunuhnya selama seratus tahun
{
Orang yang bertanya ingin tahu caranya, dan permintaannya adalah keyakinan pada 
bukti, sehingga nantinya menjadi keyakinan pada kenyataan yang disaksikan.
Maka Allah membunuhnya selama seratus tahun
{ Allah telah membuat materi dan pengalaman dalam kuesioner sendiri, dan ini 
adalah Allah 's telling
Dia mati selama seratus tahun, dan tahun adalah tahun, dan mereka menyebut 
"tahun" setahun. Karena matahari mengapung di seluruh orbit selama periode ini, 
dan mengambang adalah pemuliaan, dan kebenaran mengatakan:
{Dan mereka semua berenang di orbit}
[Ya-Sun: 40] Itu sebabnya kami menyebutnya setahun
}
Maka Allah membunuhnya selama seratus tahun, lalu mengirimnya kembali. Dia 
berkata, "Berapa lama kamu tinggal?" Dia berkata, "Saya tinggal sehari atau 
sehari."
{Seolah-olah Allah berbicara kepadanya ketika dia berbicara kepada Musa, atau 
dia mendengar suara atau malaikat, atau salah satu dari mereka yang hadir 
melihat pengalaman itu.
Yang penting ada pertanyaan dan jawaban
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang dialog yang terjadi dalam hal 
ini. Pertanyaannya adalah: Berapa lama Anda tinggal? Pria itu menjawab: Saya 
tinggal selama sehari atau setengah hari
Dan jawaban pria itu berarti dia skeptis, karena dia menemukan bahwa hari hampir 
berakhir atau berakhir, atau ketika dia melihat matahari bersinar, dia menjawab 
jawaban ini:}
Saya tinggal sehari atau sehari
{Atau dia mungkin berkata begitu; Karena dia tidak bisa mengontrol perkiraan 
waktu
Apakah dia jujur dalam kata-katanya atau pembohong? Dia jujur, karena dia tidak 
melihat apa pun yang berubah dalam dirinya untuk menilai sejauh mana perubahan 
itu. Jika dia mencukur jenggotnya, misalnya, dan kemudian bangun untuk menemukan 
janggutnya telah tumbuh panjang, atau telah tidur dengan rambut hitam, dan 
kemudian bangun dengan rambut abu-abu, jika ada perubahan pada dirinya, dia akan 
menyentuhnya. Tapi dia tidak menemukan perubahan
Apa jawaban yang benar? Benar berkata:}
tapi kamu tinggal selama seratus tahun
{
Kami di sini di depan dua pihak, dan masalah ini hampir menjadi misteri, dan 
satu pihak berkata:}
Saya tinggal sehari atau sehari
{Dan Tuhan berkata:}
tapi kamu tinggal selama seratus tahun
{
Kami ingin memecahkan teka-teki ini
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah benar dan lurus, dan seorang hamba yang setia 
adalah benar dalam batas apa yang dilihatnya
Kami ingin bukti ini, dan bukti itu
Kami ingin bukti ketulusan hamba dalam ucapannya:}
Saya tinggal sehari atau sehari
{
Dan kami ingin dari Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, bukti yang meyakinkan, bukan 
bukti bahwa pria itu mati seratus tahun yang lalu dan hidup kembali.
Dan kami berkata: Ada bukti dalam cerita.
Saya tinggal sehari atau sehari
{, dan apa yang mendukung}
tapi kamu tinggal selama seratus tahun
{Pria itu memiliki keledainya, dan dia memiliki makanan dan minuman jus, anggur, 



dan buah ara
Allah SWT berfirman:
kamu tinggal seratus tahun
{Dan dia ingin membuktikan kebenaran dari kedua kasus, jadi dia berkata:}
Jadi lihatlah makanan dan minuman Anda, belum habis.
{Dan pria itu melihat makanan dan minumannya dan menemukan bahwa makanan dan 
minuman itu tidak berubah, dan ini adalah bukti bahwa dia hanya tinggal selama 
satu hari atau sebagian dari hari.
seratus tahun
{
Dan kebenaran berkata:}
Dan lihatlah keledaimu, dan Kami jadikan kamu sebagai tanda bagi manusia.
{Perkataan ini menunjukkan bahwa di sini ada sesuatu yang aneh, dan Allah ingin 
menunjukkan kepadanya, dengan melihat keledai, bukti kesungguhan berlalunya 
seratus tahun, dan orang itu menemukan keledainya dan itu telah berubah menjadi 
tulang belulang yang berserakan, dan ini tidak bisa terjadi dalam waktu singkat, 
karena kematian keledai adalah sesuatu yang mungkin terjadi dalam satu hari. 
Tetapi jika dia membuang tubuhnya, kemudian dagingnya menjadi abu, kemudian 
tulang-tulangnya tetap berserakan, ini adalah kasus yang membutuhkan waktu lama 
yang tidak muat untuknya tetapi seratus tahun, seolah-olah melihat keledai 
adalah bukti dari ketulusan berlalunya seratus tahun, dan melihat makanan adalah 
bukti ketulusan.}
sehari atau beberapa hari
{
Jadi, masalahnya adalah aneh, dan bagaimana waktu dilipat dalam masalah makanan, 
dan bagaimana waktu diperpanjang dalam masalah keledai.
Dia, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepada kita bahwa Dia adalah Pemelihara yang 
Luas, karena Dialah yang memanfaatkan waktu dalam kaitannya dengan satu hal, dan 
menyederhanakan waktu dalam kaitannya dengan hal lain, dan kedua hal itu sama-
sama sezaman.
Dan proses itu hanya dapat terjadi untuk kemampuan bebas yang tidak dimiliki 
oleh hukum kosmik, melainkan orang yang memiliki hukum tersebut.
Allah SWT telah berfirman:
Dan izinkan kami menjadikanmu tanda bagi orang-orang
{Jadi, siapakah orang-orang yang Allah jadikan kasus orang yang melewati suatu 
desa sebagai tanda bagi mereka? Pasti ada orang dalam cerita itu, tapi desa itu 
kosong dari singgasananya, dan tidak ada manusia atau bangunan di dalamnya, yang 
terpenting siapa yang ada di desa itu atau lainnya? Beberapa komentator 
mengatakan ini, yang lain mengatakan pendapat yang berlawanan
Dan hal yang paling benar yang dapat berhubungan dengan kebenaran Allah dalam 
firman -Nya:}
Dan izinkan kami menjadikanmu tanda bagi orang-orang
{Ini adalah waktu Allah dalam hak satu hal, dan perpanjangan di hak sesuatu yang 
lain, dan Yang Perkasa, seperti yang dikatakan mayoritas ulama, adalah orang 
yang melewati sebuah desa, dan Aziz ini adalah salah satu dari empat yang hafal 
Taurat. Allah menunjukkan kepadanya tulang-tulangnya dan bagaimana dia 
mengangkatnya dan mengangkatnya sehingga mereka menyatu dan kemudian menutupinya 
dengan daging.
Bagaimana Allah ini dihidupkan kembali setelah kematiannya?
{? Dan kebenaran berkata:}
Dan lihatlah tulangnya, bagaimana kita mengangkatnya.
{Dan}
Nnczha
{yaitu kita mengangkatnya, dan "Uzair" melihat setiap tulang di keledainya, 
seperti sedang diangkat dari tanah, dan dia melihat setiap tulang naik di 
tempatnya.
Uzair menemukan jawaban dalam dirinya, dan menemukan jawaban di keledai, dan 
setelah itu dia ingat desanya dari mana dia keluar, dan ingin kembali ke sana, 
dan ketika dia kembali ke sana, dia menemukan bahwa masalahnya telah berubah di 
sebanding dengan berlalunya seratus tahun, dan di desa itu dia setia kepada 
mereka, bangsa mana pun di keluarganya Dan bangsa ini buta dan lumpuh, jadi 
ketika dia masuk dan berkata: Aku Uzair
Bangsa itu berkata: Al-Aziz pergi seratus tahun yang lalu, dan kami tidak tahu 
ke mana dia pergi dan tidak kembali. Dia berkata: Saya Uzair



Dia berkata: Al-Uzayr memiliki tanda, tanda ini dia menjawab undangan, dan dia 
tidak melupakan dirinya sendiri
Dia berkata: Jika saya orang miskin, maka berdoalah kepada Allah untuk 
memulihkan penglihatan saya dan mengeluarkan saya dari duduk ini
Jadi Uzair berdoa kepada Allah dan dia sembuh, dan ketika dia sembuh; Saya 
melihatnya dan menemukan bahwa dia adalah Uzair, jadi dia pergi ke orang-
orangnya dan mengumumkan bahwa Uzair telah kembali
Setelah itu, Uzair pergi ke putranya, dan menemukan dia adalah seorang pria 
berusia lebih dari seratus tahun, dan Uzair masih seorang pemuda berusia lima 
puluh tahun.
Itulah mengapa Anda melihat penyair berkata dengan penuh teka-teki: Anak laki-
laki mana yang melihat ayahnya ketika dia dua kali usianya? Yang dimaksud dengan 
teka-teki ini adalah Uzair, yang dibunuh Allah ketika dia berusia lima puluh 
tahun, kemudian Allah menghidupkannya kembali pada usia yang sama setelah 
seratus tahun, dan Uzair bertemu dengan putranya.
Putranya berkata: Saya mendengar bahwa ayah saya memiliki tahi lalat di antara 
bahunya.
Ketika Uzair mengungkapkan bahunya kepada putranya, dia menemukan tahi lalat
Orang-orang desa mengkonfirmasi kebenaran Uzair: sesuatu yang lain adalah bahwa 
(Bakhtansar) ketika dia datang ke Yerusalem dan menghancurkannya dengan membakar 
Taurat, kecuali bahwa seorang pria berkata: Ayahnya telah mengubur di suatu 
tempat salinan Taurat, jadi mereka membawa salinannya, Uzair berkata: Saya 
menghafalnya
Uzair membacakan Taurat seperti yang ditemukan dalam salinan, sehingga orang-
orang percaya bahwa dia adalah Uzair, dan orang-orang tercengang ketika mereka 
melihat seorang putra berusia lebih dari seratus tahun dan seorang ayah pada 
usia lima puluh tahun.

Oleh karena itu, kebenaran menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:}
Dia berkata, saya tahu bahwa Allah berkuasa atas segala sesuatu.
{
Tidakkah dia mengetahui sebelumnya bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu? 
Ya, dia tahu ilmu inferensi, dan sekarang dia tahu ilmu pemandangan, ilmu 
kebutuhan, jadi tidak ada tempat dengan mata
lalu q}
Saya tahu bahwa Allah berkuasa atas segala sesuatu.
{Ini adalah penegasan dan definisi tentang kemampuan Allah untuk menyederhanakan 
dan memanfaatkan waktu, dan kemampuan Allah untuk menghidupkan dan mematikan, 
sehingga dia mengetahui kebenaran kepastian setelah dia mengetahui pengetahuan 
tentang kepastian.
Masalah ini menjelaskan apa yang dikatakan sains modern tentang penangguhan 
kehidupan
Makna penghentian hidup ini mirip dengan apa yang dilakukan beberapa ular ketika 
mereka berhibernasi, yaitu, mereka menyusut di musim dingin dengan sendirinya 
dan tidak menunjukkan gerakan, dan tetap seperti ini sampai musim dingin 
berlalu, dan periode hibernasi tidak dihitung. dari zaman ular, dan karena itu 
dikatakan: Ini adalah proses menangguhkan kehidupan
Ini adalah proses di mana kami dapat menjelaskan masalah penduduk gua
Orang-orang gua juga mengalami proses yang sama:
{Demikianlah Kami mengutus mereka untuk bertanya di antara mereka sendiri. Salah 
satu dari mereka berkata: Berapa lama Anda tinggal?
[Al-Kahfi: 19] Mereka tidak melihat sesuatu yang berubah pada diri mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tinggal di gua mereka selama tiga ratus tahun dan menambahkan 
sembilan.}
[Al-Kahfi: 25] Allah menentukan waktu mereka tinggal, sedang mereka berfirman: 
Waktu adalah sehari atau sebagian dari hari
Ini berarti bahwa ketika mereka tidur dengan warna tidur ini dan bangun, mereka 
menemukan diri mereka dalam keadaan sebelum warna tidur ini.
Maka Allah menangguhkan hidup mereka
Kami mencatat bahwa semua proses ini telah sampai di sini dalam kisah Al-Uzayr 
setelah ayat kursi, yang menggambarkan keyakinan iman:
{ Allah bukan Tuhan tetapi hidup dan hidup tidak mengambil satu tahun dan tidak 
tidur dia apa yang ada di langit dan di bumi: Siapa yang akan memberi syafaat 



kepada-Nya kecuali dengan izinnya mengetahui apa yang ada di antara mereka dan 
di belakang mereka dan mengelilingi sebagian darinya pengetahuan hanya seperti 
yang dia inginkan memperpanjang kursinya di langit dan bumi dan Aaodh 
menyelamatkannya adalah Yang Maha Tinggi yang Agung }
[Al-Baqarah: 255] Ini menggambarkan masalah kehidupan dan masalah kematian, dan 
kita tahu bahwa Ibrahim, ketika pria itu berdebat dengannya, berkata kepadanya:}
aku hidup dan mati
{Ibrahim mengalihkan argumen ke siang dan malam, dan memintanya untuk 
merenungkan ayat malam dan siang, jadi dia berkata kepada pria itu:}
Karena Allah mendatangkan matahari dari timur, maka datangkanlah dari barat, 
maka kamu heran terhadap orang-orang kafir.
{
Dan agar tidak ada yang mengira bahwa Ibrahim as meninggalkan pembicaraan 
tentang kebangkitan dan kematian untuk menghindari kontroversi
Dan dia memindahkan masalah itu ke matahari, tetapi Allah ingin membuat cerita 
tentang pria yang melewati desa kosong ini, sehingga semua hal di atas terjadi 
padanya untuk membuktikan kebenaran kepada kita bahwa masalah kehidupan dan 
kehidupan. masalah kematian ada di tangannya sendiri.
Dan biarlah kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, singkirkan masalah hidup dan mati 
dari bidang tipu muslihat dialektis
Dan kita tahu bahwa dia menerima arti dari tipu muslihat dialektis ketika kita 
dihadapkan pada perkataan Ibrahim yang berdebat dengan Tuhannya tentang dua 
tawanan dan berkata: Aku bisa membunuh yang satu, dan meninggalkan yang kedua 
tanpa membunuh.
Ini adalah penyesatan: Dia tidak memberi kehidupan, tetapi memelihara kehidupan
Dan kami tahu bahwa kebangunan rohani bertentangan dengan matiraga; Karena 
kematian adalah bagi jiwa untuk meninggalkan tubuh tanpa luka, atau pelanggaran 
niat, atau tindakan yang dilakukan seseorang di dalam tubuh.
Tetapi jika seseorang melakukan salah satu dari tindakan ini terhadap orang 
lain, tidak dikatakan bahwa dia membunuhnya, melainkan dikatakan bahwa dia 
membunuhnya.
Kematian, seperti yang kita ketahui, tidak lain adalah pembunuhan
Kemudian datanglah kisah Ibrahim juga setelah ia mengalihkan kontroversi dengan 
manusia ke matahari, sehingga orang yang kafir itu tercengang, adapun Ibrahim 
as, ia percaya pada kekuatan Allah , tetapi ia ingin tahu bagaimana caranya.
Abraham, saw, tidak diragukan, karena Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Kami lebih layak keraguan 
dari Abraham ketika ia berkata:}
Tuhan, tunjukkan padaku bagaimana Anda menghidupkan kembali orang mati, dia 
berkata, "Apakah Anda tidak percaya?" Dia berkata, "Ya, tetapi untuk meyakinkan 
hatiku."
{"
Kami umat Islam tidak meragukan hal ini
Maka Ibrahim a.s., tidak ragu-ragu, a fortiori, tentang bukti ucapan ayat ketika 
dia mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci Dia:}
Dan ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, tunjukkan padaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati." Dia berkata, "Apakah kamu tidak percaya?" Dia berkata, 
"Ya, tapi itu milikku."
{/ (261) Abraham berkata: Tuhan, tunjukkan padaku bagaimana menghidupkan kembali 
orang mati mengatakan mereka tidak percaya dia berkata ya, tetapi untuk 
meyakinkan hatiku berkata, ambil empat burung Vzarethn kamu lalu Tandai di 
setiap gunung dari mereka dan kemudian Adehn Aotenk untuk mencari dan mengetahui 
bahwa Allah Maha Perkasa, Bijaksana (260) Abraham itu Damai bertanya: Bagaimana 
Anda menghidupkan kembali orang mati? Artinya, ia meminta keadaan di mana proses 
kebangkitan jatuh
Ibrahim, as, tidak berbicara tentang kebangkitan, tetapi keraguannya - as - 
apakah Allah SWT akan menanggapi permintaannya untuk menunjukkan kepadanya dan 
memberi tahu dia tentang bagaimana menghidupkan kembali orang mati? Mari kita 
berikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi sebelum dan sesudah - 
dan contoh untuk membawa masalah ini lebih dekat ke pikiran; Karena Allah 
melampaui analogi apapun
Salah satu dari kami berkata kepada insinyur: Bagaimana Anda membangun rumah 
ini? Penanya mengacu pada suatu peristiwa dan suatu peristiwa, yaitu rumah yang 
dibangun



Apakah mengetahui bagaimana masuk ke dalam doktrin iman? Tidak
Mari kita ketahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan: Aqidah?
Syahadat adalah: suatu hal yang diperjanjikan, dan jika demikian halnya, 
bagaimana dia dapat mengatakan:
{Untuk meyakinkan hatiku}
? Apakah ini bukti bahwa Ibrahim menerima pertanyaan itu, dan sebelum dia 
menjawabnya, hatinya tidak tenang? Tidak, Abraham adalah seorang yang beriman, 
tetapi dia ingin lebih diyakinkan, karena dia mengatur dengan pikirannya 
bagaimana seharusnya proses kebangkitan, tetapi dia tidak tahu seperti apa 
bentuknya.
Jadi, kepastian datang kepada Murad dengan cara tertentu untuk mengeluarkannya 
dari labirin kualitas imajiner dan imajiner, selama Anda menginginkan jalannya, 
dan metode ini tidak dapat dijelaskan kepada Anda dengan kata-kata.
Ini harus menjadi pengalaman praktis yang nyata.
{Kemudian ambil empat burung dan berikan kepada Anda.}
Dan "kokang mereka", yaitu berharap mereka, dan bergabunglah dengan Anda untuk 
memastikan burung dan bentuk masing-masing burung, sehingga Anda tidak memiliki 
ilusi bahwa burung lain telah datang kepada Anda
Para komentator berkata: Empat jenis burung adalah: gagak, merak, ayam jantan, 
dan merpati, dan masing-masing burung memiliki bentuk yang berbeda.
{Kemudian buat bagian dari setiap gunung, lalu biarkan mereka mengejar Anda.}
Apakah tuan kita Ibrahim melakukan operasi ini, atau cukupkah Allah menjelaskan 
kepadanya bagaimana caranya? Al-Qur'an belum disingkapkan tentang kisah ini. 
Entah Allah telah memberitahunya bagaimana, dan jika dia ingin memastikannya, 
biarkan dia melakukannya, atau dia telah yakin tanpa melakukan operasi itu.
Al-Qur'an tidak memberitahu kita apakah Abraham melakukan operasi ini atau 
tidak? Dan kebenaran berkata, menyapa Abraham dengan langkah-langkah pengalaman:
{Kemudian biarkan mereka datang kepada Anda berjuang}
Dan dia seharusnya mengatakan: Sebuah penerbangan akan datang kepadamu
Bagaimana burung mencari? Burung itu terbang di langit dan di udara
Tetapi kebenaran yang diinginkan dengan ini tidak meninggalkan ruang untuk 
mencampuradukkan masalah, jadi dia berkata: “dalam pengejaran,” artinya burung 
itu akan datang di depannya berjalan. Kebenaran telah mengalihkan masalah dari 
terbang ke berlari sehingga tuan kita Ibrahim akan yakin akan hal itu. Saya 
memotongnya, dan Anda adalah orang yang menempatkan bagian di setiap gunung, 
kemudian Anda adalah orang yang mengundang burung-burung dan mereka datang 
kepada Anda untuk mengejar
Berikut adalah catatan tentang keserbagunaan kemampuan, dan perbedaan antara 
kemampuan yang diperlukan dari keberadaan yang diperlukan, yang merupakan 
kebenaran, Maha Suci Dia, dan kemampuan yang diberikan oleh kewajiban 
keberadaan, yaitu Allah - Maha Suci Dia - untuk menyangkal keberadaan yang 
diperlukan, yaitu manusia. Kekuasaan Allah adalah kekuasaan yang wajib, dan 
kekuasaan manusia adalah kekuasaan yang mungkin, dan kekuasaan Allah tidak 
diambil darinya oleh siapa pun, dan kekuasaan manusia dicabut darinya oleh Allah 
; Seseorang adalah manusia, dan orang memiliki kemampuan yang berbeda; Ketika 
salah satu dari mereka memiliki kemampuan, ada yang lain yang tidak memiliki 
kemampuan, yaitu tidak berdaya
Orang yang cakap dapat menularkan efek kemampuannya kepada orang yang tidak 
berdaya; Yang mampu boleh membawakan kursi bagi yang tidak mampu untuk duduk
Tetapi kekuatan kebenaran berbeda
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi berkata: Saya menghitung 
dari kemampuan saya kepada mereka yang tidak mampu, maka mereka yang mampu, saya 
katakan kepada yang lemah: Mampu, dan itu adalah
Inilah yang kita pahami dari apa yang dikatakan Yang Mahakuasa kepada Abraham:
maka biarkan mereka datang kepada Anda dalam pengejaran
{
Abraham, sebagai salah satu manusia, tidak mampu untuk menghidupkan kembali, 
tetapi kebenaran memberinya kemampuan untuk memanggil burung itu, dan burung itu 
akan berlari.
Sesungguhnya kebenaran memberikan kuasa kepada Abraham untuk memanggil burung 
itu, dan burung itu akan datang berlari
Inilah perbedaan antara kemampuan wajib dan kemampuan yang mungkin
Kekuatan yang mungkin dilanggar oleh tidak ada orang yang bebas darinya, tetapi 
kekuatan keharusan keberadaan melampauinya kepada orang yang tidak mampu, dan 



itulah sebabnya pepatah bijak datang dengan karakteristik Yesus , putra Maryam, 
saw:
{Dan seorang utusan Walia anak-anak Israel yang saya miliki saya datang ke 
sebuah ayat dari Tuhanmu, saya Buat lumpur Anda sebagai tubuh burung Vonfaj di 
dalamnya akan menjadi burung, insya Allah , dan Obrye orang buta dan kusta dan 
menyapa Almutya , Insya Allah , dan saya memberitahu Anda apa yang Anda makan 
dan apa Tdechron di rumah Anda bahwa dalam spektrum ayat Anda jika Anda orang 
yang beriman}
[Al Imran: 49] Ciri-ciri Isa putera Maryam, tidak datang tanpa izin Allah , 
karena kesanggupan Nabi Isa as, membuat dari tanah liat yang berbentuk burung, 
dan jika ditiup ke dalamnya, insya Allah akan menjadi burung, juga untuk 
menyembuhkan orang buta dan orang kusta, dan untuk menghidupkan orang mati, itu 
saja. Dengan izin siapa? Insya Allah
Dan hal yang sama terjadi dalam pengalaman tuan kita Ibrahim, jadi kebenaran 
mengatakan kepadanya:}
Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana.
{
Allah Maha Perkasa, artinya tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya
Dia bijaksana, yaitu menempatkan segala sesuatu pada tempatnya
Kebenaran juga menyederhanakan kisah hidup dan kisah kematian dalam sebuah 
pengalaman material; Untuk meyakinkan hati tuan kita Abraham, kisah hidup dan 
mati datang; Karena keraguan orang-orang yang sezaman dengan seruan Muhammad 
adalah tentang masalah kebangkitan dari kematian, dan semua perkataan mereka 
mengarah ke sana, maka mereka heran dengan terjadinya hal ini:
{Mereka berkata, "Jika kami mati dan menjadi debu dan tulang, pasti kami akan 
dibangkitkan.}
[Al-Mu'minun: 82] Dan dalam firman yang lain:
{Dan dia memberi kita contoh dan melupakan ciptaannya. Dia berkata: Dia yang 
menghidupkan tulang ketika mereka diperbaiki * Katakanlah: Dia yang menciptakan 
mereka akan menghidupkannya kembali}
[Ya-Sun: 78-79] Kebenaran, Kemuliaan-Nya, diperintahkan Muhammad, mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk menjawab 
bahwa: Katakanlah, O Muhammad: Dia menghidupkan itu yang menciptakannya pertama 
kali; Dia menciptakannya dari ketiadaan, dan itulah sebabnya Allah SWT 
berfirman:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah 
bagi-Nya, dan Dia memiliki perumpamaan yang paling tinggi di langit dan langit}.
[Al-Rum: 27] Allah SWT mampu memulai penciptaan tanpa perumpamaan, kemudian 
mengulanginya setelah kematian, dan mengembalikannya lebih mudah baginya 
daripada permulaan, mengingat standar kepercayaan orang-orang yang berpikir 
bahwa mengulangi sesuatu itu lebih mudah daripada memulainya; Allah memiliki 
kekuasaan mutlak atas ciptaan-Nya, dan Dialah yang dominan dalam kekuasaan-Nya, 
dan Dia bijaksana dalam tindakan dan penilaian-Nya.
Yang mengulang hanya mengembalikan yang sudah ada, tapi yang memulai adalah yang 
tidak ada
Yang paling mudah adalah mengulang, adapun inisiasi, itu adalah awal dari yang 
tidak ada, dan keduanya berasal dari kekuatan Kebenaran, Maha Suci Dia
Kasus ini hanya membuktikan Hari Akhir, karena keyakinan akan Hari Akhir adalah 
keseimbangan akidah.
Ketika seseorang memahami bahwa ada hisab, ada pahala, dan ada kebangkitan, maka 
dia mengetahui bahwa dia tidak berangkat di dunia ini, dan dia tidak melarikan 
diri dari Allah Yang Mahakuasa , bahwa manusia telah kembali, maka barang siapa 
yang tertipu dengan apa yang telah diberikan Allah kepadanya, kami katakan 
kepadanya: Tidak, kamu tidak akan luput dari tangan Allah . Anda memiliki 
kembali dengan kematian dan kembali dengan kebangkitan
Dan jika kepulangan itu menetap di benak kaum muslimin, maka setiap manusia 
menetapkan hisabnya atas kepulangan ini
Setelah masalah diselesaikan dalam masalah hidup dan mati, Allah SWT ingin 
membawa sesuatu yang merupakan buah kehidupan pada makhluk hidup, dan 
manifestasi pertama dari kehidupan adalah sensasi dan gerakan.
Gerakan yang ada diinginkan oleh Allah bagi manusia; Karena itu adalah kebenaran 
yang diinginkan manusia untuk khilafah di bumi
Dan kekhalifahan di bumi mengharuskan manusia menghuni bumi, sebagaimana Allah 
SWT berfirman:



{Sembahlah Allah , Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia, yang menciptakan Anda 
dari bumi dan menjajah Anda di dalamnya}
[Hud: 61] Suksesi manusia di bumi mengharuskan dia bergerak dan menghuni bumi
Dan ketika Allah menghendaki kita bergerak dan menghuni bumi, harus ada karya 
yang mengatur pergerakan ini, dan harus ada banyak seni berbasis arsitektur.
Allah mendistribusikan energi aktif dari berbagai seni ini dan membuat mereka 
berpikir dan merencanakan bakat pada manusia
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak menjadikan satu orang sebagai kumpulan 
talenta. Sebaliknya, Allah menyebarkan talenta di atas ciptaan, dan masing-
masing mengambil talenta
Mengapa? Karena Allah ingin dunia menjadi satu kesatuan dan tidak terulang 
kembali; Integrasi berarti integrasi. Jika Anda mengetahui sesuatu yang tunduk 
pada bakat Anda, dan saya tidak mengetahuinya, maka saya harus mematuhi Anda, 
dan saya mungkin juga mengetahui sesuatu dan Anda tidak mengetahuinya, sehingga 
Anda terpaksa bergabung dengan saya.
Jenis fusi ini bukanlah perpaduan preferensi, melainkan perpaduan koeksistensi 
yang diperlukan
Tetapi jika masing-masing telah menjadi kumpulan bakat, dia akan membuang 
manusia lain dan hidup sendiri, dan kebutuhannya akan masyarakat manusia akan 
berakhir.
Seolah-olah Allah , ketika Dia mendistribusikan penyebab pahala kepada makhluk, 
ingin mereka untuk saling melengkapi dan menyatu satu sama lain, bukan perpaduan 
kebajikan, tetapi perpaduan koeksistensi diperlukan; Karena yang satu 
menginginkan apa yang orang lain hasilkan dengan bakatnya, dan yang lain 
menginginkan dari manusia lain apa yang dikaruniainya
Oleh karena itu, orang baik-baik saja selama mereka berbeda. Karena mereka 
berdua saling membutuhkan
Oleh karena itu, kita tidak akan menemukan kemajuan dalam suatu masyarakat 
kecuali bakat-bakat dalam masyarakat ini berbeda dan saling mendukung
Tetapi ketika ada orang-orang dengan bakat yang bersatu, mereka harus saling 
bertarung, tetapi ketika masing-masing membutuhkan bakat yang lain, mereka hidup 
berdampingan; Karena hidup tidak berjalan tanpa semua orang, dan oleh karena itu 
jika sekelompok talenta setara, mereka harus didedikasikan karena mereka 
bersaing di dalamnya dan masing-masing dari mereka ingin memonopolinya untuk 
dirinya sendiri, tetapi tidak seorang pun dalam talenta terintegrasi berkata: 
Mengapa si anu lebih baik dari saya, karena dia tahu bahwa perlu ada. Insinyur, 
dokter, dan pembuat, dan karena itu Anda menemukan keberadaan yang terorganisir 
dengan sendirinya, organisasi alami yang menciptakan basis dan menciptakan 
puncak, jadi bagian atas yang kecil dipikul oleh bagian bawah yang besar.
Jika Anda membalikkan piramida, itu akan menjadi masalah; Karena dalam hal ini 
ia akan menemukan banyak aspek yang tidak memiliki dasar dan tidak didasarkan 
pada apa pun, oleh karena itu bijaksana jika Anda melihat dalam masyarakat 
seseorang yang telah naik ke atas, bantu dia untuk terus berprestasi, dan jangan 
berkelahi dengannya. dia, dan mereka semua jatuh, maka harus ada diferensiasi 
agar integrasi muncul
Allah SWT menyajikan masalah ini kepada kita dalam aspek sosial dan ekonomi. 
Untuk menunjukkan kepada kita bahwa asal mula keberadaan harus didasarkan pada 
masalah sosial dan masalah ekonomi, mengapa? Karena manusia disibukkan pertama-
tama dengan memelihara hidupnya, kemudian dengan memelihara jenisnya
Pelestarian kehidupan manusia dengan rezeki, dan pelestarian jenisnya dengan 
pernikahan
Mempertahankan hidup dengan rezeki membutuhkan gerakan dalam hidup, dan 
kebenaran menghargai buahnya.
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245] Seperti yang telah kami contohkan sebelumnya - dan Allah 
memiliki contoh terbaik - dan kami berkata: Seseorang memberi anak-anaknya uang 
saku, dan masing-masing dari mereka memasukkannya ke dalam celengannya, maka dia 
berkata bahwa anak-anak harus melakukan sesuatu yang mendesak, seperti operasi. 
Di sini pria itu pergi ke anak-anaknya dan berkata kepada mereka: Pinjamkan saya 
apa yang Anda miliki di celengan Anda karena saudara Anda membutuhkan operasi, 
dan saya akan mengembalikannya kepada Anda setelah itu dua kali
Sang ayah tidak kembali dalam hadiahnya untuk mengatakan bahwa apa yang ada di 
celengan adalah uang saya dan saya akan mengambilnya
Tidak, itu uangmu, tapi itu akan menjadi hutangku



Allah melakukan hal yang sama dengan ciptaan, dan Dia menjelaskan: Beberapa dari 
Anda tidak berdaya dan beberapa dari Anda mampu, dan saya akan merawat yang 
tidak mampu, dan meminjam dari yang mampu.
Itu perlu bagi sebagian dari kita untuk menjadi tidak berdaya, sehingga tidak 
ada yang akan berpikir bahwa kekuatan adalah intrinsik dalam jiwa manusia
Tidak, kekuatan diberkahi; Dan siapa pun yang memberikannya dapat mengambilnya
Dan sampai pemilik kekuatan tahu bahwa kekuatan itu tidak egois dalam dirinya, 
dan dia menemukan di sebelahnya manusia tak berdaya lainnya.
Tetapi orang tak berdaya ini yang akan menunjukkan kepada yang kuat bahwa 
kekuatan itu tidak subjektif, apa salahnya? Allah menjadikannya sebagai alat 
penerangan di alam semesta, seolah-olah kebenaran berkata: Kami akan menjamin 
Anda, hai orang yang tak berdaya, tingkat kehidupan yang layak dari pengaruh 
kemampuan Yang Mahakuasa, dan selama itu dari efek dari kemampuan Yang Maha 
Kuasa, akankah Yang Mahakuasa bergerak di alam semesta sesuai dengan 
“kebutuhan”-nya atau menurut “energi”-nya? Dia harus bergerak sebanyak yang dia 
bisa; Karena jika dia bergerak sesuai dengan kebutuhannya, dia tidak akan 
menemukan apa pun untuk diberikan kepada orang yang tidak berdaya
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berbicara tentang masalah 
penting ini dalam konstruksi sosial dan ekonomi setelah membuktikan masalah 
kebangkitan, kebangkitan dan kematian sehingga hadir di hadapan kita, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, ditransfer kepada kami untuk memberi kami entitas 
sosial-ekonomi Islam.
Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh bulir
{/ (262), seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang mengeluarkan tujuh bulir, dan setiap bulir seratus biji. Allah 
melipatgandakan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
luas (261) Allah dikaitkan dengan manusia penggerak uang; Karena mereka 
mengambil uang ini dengan gerakan mereka
Dan di tempat lain dalam Al Qur'an, kebenaran mengatakan:
{Dan berikan mereka dari uang Allah yang Dia berikan kepadamu}
[An-Nur: 33] Uang itu semua adalah uang Allah , dan manusia mengambilnya dengan 
gerakan, maka Allah menghormati gerakan ini, dan Allah menghormati hukum 
utilitarianisme pada manusia, jadi dia menjadikan sisa uang dari gerakanmu 
sebagai milikmu , hai manusia, tetapi jika Allah ingin uang ini, ia akan 
mengambilnya, dan dari Allah anugerah 's pada Ketika seseorang, Kemuliaan-nya, 
meminta seseorang untuk beberapa uang yang tersisa dari gerakannya, ia meminta 
untuk itu sebagai pinjaman, dan mengembalikannya dua kali lipat setelah itu.
Oleh karena itu, pengeluaran di jalan Allah akan dibalas oleh Allah dua kali 
lipat, dan selama Allah melipatgandakannya, Dia akan bertambah. Karena itu, 
jangan sedih dan jangan takut akan uang Anda; Karena Anda memberikannya kepada 
yang perkasa, cakap, luas, dan maha tahu
Hak itulah yang mampu memberi kepada setiap orang sesuai dengan apa yang 
dikehendaki-Nya. Dia memberi sesuai dengan niat hamba dan jumlah pengeluarannya
Ayat ini membahas masalah kelangkaan dalam jiwa manusia; Seseorang mungkin 
memiliki sesuatu yang ekstra, dan ia menjadi kikir dan kikir dengan itu, dan ia 
takut bahwa ia akan menghabiskan dari itu dan hal ini akan kekurangan.
Dan di sini masalah iman memberitahu Anda: Belanjakan karena Yang Mahakuasa akan 
meningkatkan Anda, dan kebenaran akan memberi Anda seperti yang dia berikan 
kepada Anda dari tanah yang Anda tanam.
Anda meletakkan satu pil
Apakah dia akan memberi Anda satu pil? Tidak
Sebutir gandum memberikan sejumlah batang, dan setiap tangkai memiliki paku, dan 
mengandung banyak biji-bijian. Dan jika sebagian dari ciptaan Allah berlipat 
ganda untukmu, lalu bagaimana dengan Allah SWT? Tanah tuli dengan unsur-unsurnya 
memberi Anda, jadi apa yang Anda ambil dari gudang Anda untuk ditabur di tanah? 
Tidak; Karena Anda akan menabur dengannya, dan sementara Anda menunggu Anda, itu 
akan datang dari biji-bijian, dan ini adalah tanah tuli yang diciptakan untuk 
Allah , jadi jika makhluk Allah mampu memberi Anda tujuh ratus biji, bukankah 
orang yang menciptakan tanah ini memberi Anda dua kali lipat? Itu sangat memberi
Dan kebenaran telah dikaitkan dengan orang-orang yang menghambur-hamburkan uang 
yang telah Allah berikan kepada mereka, maka dia berkata:
{Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah }
dan kata



{Demi Allah }
Sebuah kata umum yang maknanya benar adalah jihad, atau pengeluaran sedekah; 
Karena semua ini demi Allah ; Karena ketika yang lemah menemukan dirinya dalam 
masyarakat simbiosis, dan menemukan bahwa pemilik kekuatan telah melampaui 
dampak kekuatan dan gerakannya ke arahnya, apakah dia memiliki dendam terhadap 
yang kuat? Tidak; Karena kebaikannya datang kepadanya, kami memberikan pepatah 
di pedesaan, mengatakan: Seekor binatang yang menghasilkan susu selama satu jam 
berjalan di jalan setapak.
Semua orang berdoa kepada Allah untuknya dan berkata: "Dia melindungimu." 
Mengapa? Karena pemiliknya memberi semua orang di sekitarnya susu, keju, dan 
lemaknya, jadi semua orang memanggilnya, dan pemiliknya tidak mengikatnya, tidak 
memberinya makan, dan tidak menyibukkannya, dan kebaikan yang datang darinya 
pergi ke semua orang tua, dan ketika kita menemukan masyarakat dengan cara ini 
dan menemukan yang tak berdaya dari yang kuat menjadi penolong baginya, di sini 
Yang tak berdaya berkata: Saya berada di dunia yang terintegrasi
Dan jika ada kekuatan dalam diri seseorang dan kelemahan lainnya; Yang lemah 
tidak menyimpan dendam, melainkan mengatakan: Yang terbaik dari orang lain akan 
mencapai saya
Demikian juga, pendonor diyakinkan bahwa jika suatu hari dia tidak mampu, dia 
akan menemukan seseorang untuk mensponsori dia - dan kemampuannya adalah non-
Yahudi - selama orang tersebut termasuk di antara orang-orang non-Yahudi.
Dia mungkin kuat hari ini, besok lemah
Jadi, Allah SWT berfirman:
seperti mereka yang menghabiskan uangnya
{Ini adalah hukum yang dengannya Allah ingin memerangi kemiskinan dalam jiwa 
makhluk. Dia berkata kepada kita masing-masing: Lihatlah pandangan sadar; Tanah 
tidak berkurang dari toko Anda ketika Anda memberinya takaran gandum! Memang 
benar bahwa Anda telah kehilangan satu kilo dari gudang Anda untuk menanam, 
tetapi Anda berharap untuk mengambil dari tanah dua kali lebih banyak
Dan janganlah kamu mengira bahwa apa yang diberikan bumi kepadamu akan dipercaya 
olehmu, dan apa yang diberikan Allah kepadamu tidak dipercayai olehnya
}
Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 
biji yang mengeluarkan tujuh bulir, dan setiap bulirnya seratus biji. Allah 
berlipat ganda bagi orang-orang yang memilih Allah dan Alim luas
{Ayat tersebut membahas tentang kelangkaan, dan menegaskan bahwa sedekah tidak 
mengurangi apa yang dimiliki seseorang, melainkan meningkatkannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah , kemudian tidak 
menafkahkan apa yang telah mereka keluarkan dan tidak pula mencelakakannya
{(/ 263) yang menafkahkan uangnya di jalan Allah dan kemudian tidak mengikuti 
apa yang mereka belanjakan kepada kami atau merugikan pahala mereka di sisi 
Tuhan mereka, dan tidak takut, dan tidak pula bersedih hati (262) Ini cuplikan 
lain menunjukkan hak: Waspadalah saat membelanjakan uangmu di jalan Allah dan 
kamu serakah dalam tender Semoga Allah memberkati orang-orang yang memberinya 
atau menyakitinya
Dan manna adalah menjaga orang yang baik kepadanya dengan kebaikannya dan 
menunjukkan kepadanya bahwa dia memiliki hak padanya dan bahwa dia telah menjadi 
orang yang disukai, dan seperti yang mereka katakan di pedesaan (artinya dengan 
itu) , dan penyair berkata: Dan jika seseorang melakukan sesuatu untuk saya dan 
mengingatkannya sekali kepada orang yang layak untuk itu, itu adalah etika iman 
pada seseorang untuk melupakan bahwa dia dikaruniai Dia lupa bahwa dia 
dibelanjakan, dan dia tidak memberi tahu kerabatnya tentang sedekahnya kepada 
orang miskin atau memberinya sedekah, terutama anak-anak muda yang tidak 
memahami logika Allah dalam segala hal. Bahwa perkara ini hanya dapat diadili 
oleh orang yang bertanggung jawab yang mengetahui hukumnya sebagaimana hukumnya 
dari Allah
Kebenaran membuatnya jelas bagi kami: Waspadalah terhadap mengikuti tunjangan 
dari kami atau melakukan bahaya apa pun; Karena jika Anda mengikutinya dengan 
manna, bagaimana situasinya? Hal ini dibenci oleh pemberi yang Anda bersedekah, 
dan itu menimbulkan kebencian dalam dirinya, dan membencinya, dan karena itu 
ketika mereka berkata: "Waspadalah terhadap kejahatan yang telah Anda lakukan 
dengan baik," mereka menjelaskan bahwa dengan menghindari kejahatan itu 
seseorang dengan tidak mengingatkannya pada kebaikan, dan tidak mengingatkannya 



pada kebaikan; Karena itu menghasilkan kebencian dalam dirinya
Itulah sebabnya Anda menemukan banyak orang berkata: Berapa banyak yang Anda 
lakukan untuk si anu yang cantik, ini dan ini dan ini, kemudian mereka keluar 
melawan saya dan menyangkalnya.
Dan aku katakan kepada setiap orang yang mengatakan bahwa: Selama kamu ingat apa 
yang kamu lakukan kepada mereka, adalah keadilan dari Allah bahwa mereka 
mengingkarinya, dan jika kamu berurusan dengan Allah , mereka tidak akan 
mengingkarinya.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi ingin membuat hati orang 
yang boros dengan ayat pertama untuk mengulurkan tangannya dengan rezeki. Karena 
itu, dia berkata:
{Kemudian mereka tidak mengikuti apa yang telah mereka infakkan dari Kami, dan 
tidak pula mereka mendapat pahala di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada ketakutan 
bagi mereka.}
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, meyakinkan kita dalam ayat pertama bahwa sedekah 
dan tunjangan tidak mengurangi uang melainkan meningkatkannya. Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, memberi kami contoh tanah yang diberikan kepada kami, bukan 
satu butir dari tujuh ratus. Kemudian kebenaran menjelaskan kepada kita bahwa 
momok pengeluaran adalah bahwa itu disertai dengan "manna" atau "bahaya"; Karena 
itu merusak masalah pemurnian introspeksi di antara yang lemah dan tak berdaya, 
dan untuk alasan ini Yang Mahakuasa berfirman:
{Orang-orang yang menafkahkan uangnya di jalan Allah , maka tidak mengikuti apa 
yang telah mereka keluarkan, dan tidak akan ada kerugian bagi mereka.}
[Al-Baqarah: 262] Lihatlah akurasi performatif dalam sabda mulianya:
{Kemudian mereka tidak mengikuti kembali apa yang mereka belanjakan dari Kami, 
dan tidak pula merugikan.}
Perkataan itu akan benar jika datang sebagai berikut: “Orang-orang yang 
menafkahkan uangnya di jalan Allah dan tidak mengikuti apa yang telah mereka 
belanjakan dari kami, dan tidak ada kerugiannya.” Tapi kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, telah datang dengan "Kemudian" di sini; Karena memiliki kedudukan
Orang yang membelanjakan uang mungkin tidak aman pada saat memberi, tetapi orang 
yang membelanjakan mungkin terlambat dengan manna, seolah-olah Allah SWT 
memperingatkan setiap orang percaya: pengeluaran harus tetap tidak disertai 
dengan manna dan pemboros harus selalu menjauh dari manna, jadi dia tidak 
menahan diri dari manna hanya pada saat memberi, tetapi kekurangan manna harus 
melanjutkan manna bahkan setelah memberi, meskipun memakan waktu lama
“Kemudian” dalam pengertian ini karena ada jarak waktu di mana seseorang malas 
melakukan perbuatan.
Kebenaran mencegah manna menjadi terus menerus dan kendur, tidak hanya pada saat 
memberi, tetapi juga setelah memberi
Shawqi, Pangeran Penyair, semoga Allah merahmatinya, ketika dia menulis puisi 
tentang membawa beban, meletakkan ayat-ayat puisi di bidang membawa beban 
psikologis, maka dia berkata: Apakah Anda pernah membawa hutang dalam hidup 
Anda? Apakah Anda pernah membawa beban berat di tulang rusuk? Apakah Anda 
membawa manna di siang hari? Dan siapa di malam hari yang tampan bagimu? Dan 
setelah kerinduanku menyebutkan segi-segi beban berat dalam hidup, dia berkata: 
Ini adalah hidup, dan ini adalah bebannya, yang dengannya besi ditimbang.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, meyakinkan orang-orang yang membelanjakan uangnya 
tanpa siapa pun atau membahayakan di jalan Allah , bahwa mereka akan mendapat 
pahala di sisi Tuhan mereka.
Kata "pahala" - dan penjelasannya dari Tuhan - adalah jaminan bahwa masalah itu 
telah dirujuk kepada seseorang yang dipercaya untuk melakukannya, dan kepada 
seseorang yang mampu melakukannya.
Adapun orang yang mencelakai atau mencelakakan, maka ia akan menerima pahalanya 
dengan cara mencelakai atau mencelakakan, dan ia tidak mendapat pahala di sisi 
Allah . Karena yang mencelakai atau mencelakai tidak membayangkan Tuhan yang 
lemah, melainkan membayangkan yang lemah
Dan orang yang menafkahkan di jalan Allah ketika dia membayangkan Tuhan orang 
yang lemah, dan bahwa Tuhan orang yang lemah adalah yang memanggilnya ke dalam 
keberadaan, dan dialah yang membuat kelemahan padanya, karena dia percaya bahwa 
Allah adalah penjamin rezeki orang yang lemah, dan ketika yang kuat menafkahi 
yang lemah, dia memimpin atas nama Allah , dan oleh karena itu kita temukan 
dalam perkataan orang-orang yang dekat dengannya: Kami menaruh sedekah di tangan 
Allah sebelum kami meletakkannya di tangan yang lemah.”



Dia mulai membersihkan dan mengharumkan dirham, maka ketika dikatakan kepadanya: 
Apa yang kamu lakukan? Dia berkata: Bayarlah satu dirham dan yang terbaik, 
karena aku berniat untuk bersedekah
Dikatakan kepadanya: Maukah kamu memberikannya sebagai sedekah, dibungkus dan 
diberi wewangian? Al-Zahraa, putri Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: Karena saya tahu bahwa itu 
jatuh ke tangan Allah sebelum jatuh ke tangan miskin.
Pahala ada pada orang yang mengangkat, meninggikan, dan meninggikan nilainya, 
dan Dia adalah Pencipta, Pemberi
Mari kita pertimbangkan untuk mengatakan yang sebenarnya:}
Mereka juga tidak akan takut, dan mereka tidak akan bersedih hati.
{Mengapa Allah tidak mengatakan: Tidak ada rasa takut kepada mereka?
Karena kebenaran ingin menjelaskan kepada kita dengan mengatakan:}
dan tidak ada rasa takut bagi mereka
{bahwa ada elemen ketiga yang akan mengganggu
Ini adalah campur tangan seseorang yang mungkin menunjukkan kepada orang yang 
berbelanja bahwa dia mencintainya, dan dia berkata: Simpan untuk hari-hari 
mendatang, kecuali untuk anak-anakmu.
Untuk elemen seperti itu kebenarannya mengatakan:}
dan tidak ada rasa takut bagi mereka
{yaitu, Anda yang memiliki pendapat seperti itu, jangan ikut campur atas nama 
cinta, dan simpan kata-kata Anda; Karena orang yang menafkahkan di jalan Allah 
hanya mendapatkan pemberian dan perlindungan dari Allah
Tidak ada ketakutan bagi orang yang menafkahkan di jalan Allah , dan tidak hanya 
itu, tetapi dia mengatakan kebenaran tentang orang-orang yang menafkah di jalan 
Allah tanpa siapa pun atau membahayakan:}
mereka juga tidak berduka
{Artinya bahwa akan datang pada mereka perbuatan-perbuatan kebenaran apa yang 
membuat mereka bahagia, bahwa mereka bersedekah baik cepat kembali kepada 
mereka, atau dengan kepuasan diri, atau dengan rezeki dari perampokan. 
Perampokan, dan rezeki perampokan adalah fokus berkah
Misalkan seseorang yang gajinya lima puluh pound, dan setelah itu Allah 
mengambil darinya bank yang meminta seratus pound, seolah-olah dia masuk dan 
menemukan putranya lelah dan suhu tubuhnya tinggi.
Seorang pria lain masuk dan menemukan putranya lelah dan suhu tubuhnya tinggi, 
dan panas berlanjut selama lebih dari satu hari, sehingga Allah melemparkan 
teror ke dalam hatinya, dan fantasi dan ilusi tentang penyakit itu muncul di 
benak pria itu, jadi dia mengambilnya. anak ke dokter dan menghabiskan lima 
puluh atau seratus pound
Orang pertama, Allah menyembuhkan anaknya dengan sepeser pun
Dan yang kedua, Allah menyembuhkan anaknya dengan berlipat ganda
Mata pencaharian manusia pertama adalah mata pencaharian perampokan, sebagaimana 
Allah memberikan rezeki dengan yang positif, demikian pula Allah memberikan 
rezeki dengan yang negatif, yaitu merampok bank dan membayar musibah.
Dan ada seorang laki-laki yang penghasilannya seratus pound, kemudian Allah 
memberikan kepadanya bank-bank yang mengambil dua ratus pound, dan ada seorang 
laki-laki yang penghasilannya lima puluh pound, dan Allah mengambil darinya 
bank-bank yang melebihi seratus pound, maka manakah yang lebih baik?
Dia adalah orang yang darinya Allah telah merampok bank melebihi kemampuannya
Oleh karena itu, orang harus melihat mata pencaharian menjarah sebagaimana Anda 
melihat mata pencaharian yang wajib, dan dia mengatakan kebenaran tentang orang-
orang yang menafkahkan di jalannya tanpa membahayakan atau membahayakan:}
Mereka juga tidak akan takut, dan mereka tidak akan bersedih hati.
{Perkataan ini adalah bukti bahwa Allah akan mendatangkan hasil tunjangan tanpa 
siapa pun atau membahayakan dengan apa yang membuat hati orang mukmin bahagia, 
baik dengan berkah rezeki atau dengan mengambil bank darinya, maka hati yang 
beriman berkata: Ini adalah berkah dari amal yang kau berikan
Jika dia bersedekah sesuatu, maka Allah menghilangkan sesuatu yang berbahaya 
darinya, dan hati yang beriman bergembira karenanya
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, mengingatkan kita pada sebuah 
masalah penting: Jika Anda tidak menemukan, hai orang beriman, dengan uang Anda, 
maka lakukanlah dengan baik artikel Anda. "
Dan Allah SWT mendefinisikan masalah dalam ayat ini:}
Perkataan yang baik, dan pengampunan lebih baik dari sedekah yang diikuti dengan 



luka, dan Allah Maha Kaya lagi Maha Penyayang.
{ (/264) Perkataan yang baik dan pengampunan lebih baik dari sedekah yang 
diikuti dengan luka, dan Allah Maha Kaya lagi Maha Penyayang (263) Apa yang 
dimaksud dengan
{sebuah pepatah terkenal}
? Kita biasanya menemukan bahwa yang baik berlawanan dengan yang jahat, seolah-
olah hal yang baik adalah sesuatu yang terkenal sifatnya, dan seolah-olah hal 
yang diterima selalu dari jenis keindahan dan jenis kebaikan, adapun soalnya. 
bahwa jiwa menyangkal, itu adalah jenis kejahatan dan jenis keburukan.
Jadi kebenaran berkata:
{sebuah pepatah terkenal}
Seolah-olah masalah keindahan dan kebaikan akan diketahui, dan sebaliknya akan 
tercela, maka pepatah terkenal adalah bahwa Anda mengembalikan pengemis kepada 
pengemis sehingga dia tidak mengisi dirinya dengan kebencian terhadap Anda, dan 
begitu bahwa Anda tidak menegurnya karena dia meminta Anda, dan jika penanya 
mengerutkan kening pada Anda membutuhkan, maafkan dia. Jadi kenapa? Karena ada 
orang yang punggungnya terbakar oleh cambuk kebutuhan, dan ia melihat Anda 
sebagai layak kekayaan, kekayaan, nenek, dan kelimpahan uang, dan ia mungkin 
meningkatkan bicara dan lidahnya sedikit pada Anda, dan mungkin melebihi 
kesopanan berbicara dengan Anda, jadi Anda harus menanggungnya
Dan jika kamu, hai hamba, melakukan dosa yang membuat Allah murka , dan Dia 
memimpikan kebenaran terhadapmu dan Dia mengampunimu karenanya dan tidak 
menyiksamu dengannya, maka jika seseorang melakukan sesuatu denganmu, maka 
jadilah juga orang yang kebaikan, pengampunan dan kesabaran; Allah SWT 
memberitahu kita:
{Apakah Anda tidak berharap bahwa Allah akan mengampuni Anda}
? Kita semua mencintai Allah untuk memaafkan kita, jadi kita harus memaafkan 
orang lain, terutama yang membutuhkan
Dan tepat ketika dia berkata:
{ Allah Maha Kaya, Sabar}
Di dalamnya ada peringatan kepada Dzat yang mampu merampas hak orang miskin, 
seolah-olah dia berkata kepadanya: Anda telah menghilangkan diri Anda, ya Yang 
Mahakuasa, dari pahala Allah.
Anda yang mampu, ketika Anda merampas orang miskin, Anda adalah orang yang 
kekurangan; Karena Allah kaya di dalam kamu, dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Di sini Anda Haala Anda mengaku menafkahkan di jalan Allah Vmenkm cadangan dan 
cadangan untuk dia sendiri dan Allah kaya dan Anda miskin dan menggantikan 
orang-orang Ttoloa selain Anda, maka jangan seperti Anda}
[Muhammad: 38] Allah itu kaya dengan kekuasaan-Nya yang mutlak, kaya dan mampu 
menggantikan orang-orang yang kikir dengan orang-orang yang dermawan dengan apa 
yang telah Allah berikan kepada mereka dari rizki di jalan Allah.
Orang yang menahan diri dari memberi, terhalang dari pintu rahmat dari dirinya 
sendiri
Jadi kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jangan batalkan sedekahmu dengan manna dan 
bahaya}
(/ 265) Hai orang-orang yang beriman, jangan sia-sia sedkatkm kutu dan sakit 
hati seperti orang yang membelanjakan uangnya dilihat dari orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir Seperti Safwan, debu yang memukulnya 
dan Apel Fterkh yang kokoh tidak mampu lebih dari apa yang mereka usahakan, dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir (264) Barang siapa yang 
mengikuti sedekah dengan musibah dan bahaya, maka amalnya batal, dan kerugiannya 
dua kerugian: kerugian pertama adalah dia benar-benar mengurangi uangnya; Karena 
Allah tidak akan menggantinya; Karena dia mengikuti sedekah dengan apa yang 
membatalkannya dari manna dan bahaya, dan kerugian lainnya adalah hilangnya 
pahala. Maka orang yang membelanjakan sehingga orang mengatakan tentang dia 
bahwa dia menafkahkan, harus mengetahui bahwa kebenaran menjelaskan kepada kita: 
bahwa dia memberikan upah atas dasar bahwa yang membayar upah adalah orang yang 
untuknya kamu mengerjakan pekerjaan itu.
Seseorang yang terbatas kemampuannya memberikan pahala kepada seseorang yang 
melakukan suatu pekerjaan untuknya, dan barang siapa bekerja agar orang 
mengatakan bahwa ia telah bekerja, hendaklah dia mengambil pahalanya dari 
keterbatasan kemampuan manusia, dan itu adalah mengapa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan 



kepada kami tentang orang yang melakukan perbuatan baik atau amal dalam rangka 
untuk itu harus dikatakan bahwa ia melakukannya. Dia akan datang pada hari 
kiamat dan dia tidak akan mendapatkan balasan apapun untuknya
Dan datanglah dalam hadits yang mulia: “Dan seorang laki-laki yang diberikan 
Allah dari berbagai jenis uang, dan dia membawanya kepadanya, dan dia 
mengenalinya sebagai berkah, maka dia mengetahuinya, lalu dia berkata: Apa yang 
kamu lakukan dengannya? dia? Dia berkata: Saya tidak meninggalkan apa pun yang 
harus saya belanjakan, tetapi saya menghabiskannya untuk Anda. Dia berkata: Saya 
berbohong, tetapi saya ingin dikatakan: Fulan Jawad. Maka dia memerintahkan agar 
dia diseret di mukanya sampai dia dilemparkan ke dalam api.”
Maka berhati-hatilah dengan mengatakan: Aku menafkahkan, dan Allah tidak 
menambah rezekiku; Karena Allah mungkin menguji kamu dan menguji kamu, janganlah 
kamu bersedekah untuk memperluas mata pencaharianmu, karena pemberian Allah 
kepada orang yang beriman tidak hanya di dunia ini, tetapi mungkin Allah tidak 
ingin memberimu di dunia dan membuatmu terus memberi. selebihnya, yaitu akhirat
Ini bagus dan tahan lama
Dan kebenaran berkata:
{Dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, karena perumpamaannya 
seperti lembaran halus yang di atasnya ada debu.}
Safwan adalah batu halus, dan itu disebut Al-Marwah, yang bahasa sehari-hari 
kita sebut "zalta".
Orang botak disebut "Safwan", artinya kepalanya sehalus marwa
Hal yang halus adalah yang tidak memiliki pori-pori yang dapat dilihat oleh mata 
yang melihat, tetapi seseorang melihat pori-pori ini dengan meletakkan batu di 
bawah mikroskop.
Dan ketika benda itu halus, mungkin ada kotoran di atasnya, lalu hujan turun dan 
turun di atas tanah dan kotoran itu terlepas dari benda yang halus itu, dan jika 
batu itu kasar, sebagian dari kotoran itu akan tertinggal di antara gundukan-
gundukan itu. Debu akan menghapus semuanya, dan masalahnya akan menjadi:
{Mereka tidak dapat melakukan apa pun tentang apa yang telah mereka peroleh}
yaitu mereka kehilangan kemampuan untuk memiliki sesuatu; Karena Allah 
menjadikan pekerjaan mereka sia-sia
Dan ini seperti batu safir yang memiliki debu di atasnya, jadi hujan turun di 
atasnya
Setiap hujan lebat, jadi biarkan saja
Inilah ciri-ciri orang yang berniat menafkahkan untuk pamer, maka Allah akan 
membatalkan pahala mereka. Karena Allah tidak membimbing mereka kepada kebaikan 
dan pahala
Dan Allah datang kembali, dan mereka adalah orang-orang yang menghabiskan uang 
mereka mencari keridhaan Allah . Dia berkata:
{Dan perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya karena mencari keridhaan 
Allah dan menegakkan diri dari diri mereka sendiri}
(/ 266), dan seperti orang-orang yang membelanjakan hartanya dalam rangka 
mencari ridha Allah dan menegaskan diri mereka seperti Komisi roboh menimpa Apel 
yang ketinggalan makan dua kali tidak tersentuh oleh Apel Aftl Allah apa yang 
kamu lakukan Seer (265) itu dalam rangka silakan Allah dalam pengeluaran cara 
keluar dari kemunafikan dari menghabiskan lingkaran, sehingga murni untuk wajah 
Kemuliaan-Nya, dan sebagai konfirmasi dari diri mereka sendiri, itu adalah untuk 
diri mereka sendiri juga
Seolah-olah jiwa iman bertabrakan dengan jiwa duniawi, sehingga ketika jiwa iman 
meminta sesuatu, jiwa duniawi berusaha mencegahnya.
Jiwa iman mengalahkan jiwa nafsu dan menang atas Allah
Dan apa yang dimaksud dengan
{Dan untuk membangun diri dari diri mereka sendiri}
Adalah bagi seorang mukmin untuk membuktikan dirinya mencintai dirinya sendiri 
dengan cinta yang lebih dalam, bukan cinta yang bodoh
Jadi, proses pengeluarannya harus pertama-tama di jalan Allah , dan harus dengan 
penentuan nasib sendiri dengan terlebih dahulu memberikan darahnya kepada orang 
yang beriman, dan kedua dengan memantapkan dirinya dengan menyumbangkan uangnya.
{Seperti taman di atas bukit yang terkena hujan es, dan buahnya berlipat ganda.
[Al-Baqarah: 265] Dan surga, sebagaimana kita ketahui, dalam bahasa itu 
digunakan untuk menyebut tempat yang ditumbuhi tumbuhan hijau lebat sehingga 
menutupi siapa saja yang memasukinya.
Termasuk "jin" yaitu "menutupi", dan siapa pun yang masuk surga ini akan ditutup



Kebenaran ingin memberikan contoh kepada kita yang memperjelas kategori kedua 
dari orang-orang yang menafkahkan di jalan Allah , mencari keridhaan-Nya dan 
pemantapan iman mereka terhadap jiwa yang syahwat, sehingga salah satunya 
seperti orang yang memasuki taman yang ditanami pohon. , dan surga ini terletak 
di atas bukit yang tinggi, dan ketika surga berada di atas bukit yang tinggi, 
berarti surga itu dikelilingi Di tempat-tempat yang rendah dan rendah, apa yang 
hujan lakukan dengan surga yang terletak di atas bukit ini? Al-Haqq memberi tahu 
kami apa yang akan terjadi pada surga seperti itu sebelum sains modern maju dan 
menemukan efek air tanah pada pertanian
Surga yang berada di atas bukit ini tidak menderita seperti yang dialami bumi 
datar, karena di bumi datar mungkin ada air tanah yang mengalir ke akar tanaman 
kapiler dan merusaknya dengan membusuk. Barwa menerima air yang turun di atasnya 
dari hujan, dan memiliki saluran air dari semua sisi rendah di sekitarnya. daun-
daun
Daun tumbuhan, seperti yang kita ketahui, ibarat paru-paru bagi manusia yang 
tugasnya bernafas.
Setelah itu, air turun ke akar untuk melarutkan unsur-unsur yang diperlukan di 
dalam tanah untuk nutrisi tanaman. Akar mengambil kebutuhan mereka dari makanan 
yang larut dalam air, dan kelebihan air turun ke saluran air yang rendah.
Ini adalah cara terbaru dari pertanian modern, dan mereka menemukan bahwa hasil 
panen berlipat ganda dengannya
Memang, kebenaran memberitahu kita bahwa siapa pun yang menghabiskan uangnya 
mencari keridhaan Allah dan stabilisasi diri mereka seperti surga ini yang 
diriwayatkan secara ilahi.
Jika tidak terkena hujan es,
{; Dan embun, yaitu hujan dan kabut tipis, cukup untuk menghasilkan dua kali 
lipat hasilnya
Dan jika ganda adalah apa yang sama dengan sesuatu dua kali, maka ganda ganda 
sama dengan sesuatu empat kali
Dan Allah memberikan contoh kepada kita untuk meningkatkan kejelasan situasi 
orang yang menghabiskan uangnya untuk dilihat oleh orang-orang, maka dia 
bertanya kepada hamba-hambanya yang beriman, dan dia paling tahu mereka, dan dia 
berkata:
Apakah ada di antara Anda yang ingin memiliki kebun palem dan anggur yang di 
bawahnya mengalir sungai?
{/ (267) Ayod salah satu dari Anda untuk memiliki sebuah komite kurma dan anggur 
di mana sungai-sungai kepadanya di mana semua buah-buahan dan arogansi cedera 
dan keturunannya adalah topan Vosabha yang lemah di mana api Vaanrguet serta 
Allah menunjukkan ayat-ayat semoga Anda Taatvkron (266) Hak atas Icherkna Yang 
Mahakuasa dalam gambar seperti Dia ingin mengambil kesaksian yang jelas dari 
kami
Apakah ada di antara kalian yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai yang di dalamnya dia mendapatkan semua buah-
buahan?
Dan kita tahu bahwa palem dan anggur adalah salah satu buah terpenting dari 
masyarakat di mana Al-Qur'an diturunkan
Kita tahu bahwa ada kebun yang di dalamnya ada pohon palem dan anggur, dan 
pemiliknya menambahkan pohon persik dan pohon buah-buahan lainnya.
Itulah sebabnya kebenaran mengatakan tentang pemilik surga:
{Dan pukul mereka, misalnya, dua orang menjadikan kami salah satu dari mereka 
dua komite anggur dan Hvvnahma Bnkhal dan membuat benih mereka * Kedua kebun 
tidak membayar keluhan darinya dan meniup melalui sungai * dan menghasilkan 
buah, katanya untuk temannya, berdialog saya lebih dari Anda uang dan rasa 
hormat dari laki-laki * dan memasuki komite, yang tidak adil untuk dirinya 
sendiri berkata, saya pikir ini akan binasa * Saya tidak berpikir kiamat akan 
datang, dan jika saya kembali ke Tuhanku, aku akan menemukan sesuatu yang lebih 
baik dari itu}
[Al-Kahfi: 32-36] Seolah-olah dua kebun di sini memiliki banyak hal di dalamnya, 
di mana ada buah anggur, dan Allah menambahkannya dengan kelembutan pohon palem, 
kemudian menanam. Cemburu
Dan ketika Allah SWT berbicara tentang surga akhirat, Dia berkata sekali:
{ Allah telah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan besar}
[At-Taubah: 89] Allah telah menyediakan bagi orang-orang yang beriman kepada-



Nya, para pejuang untuk menegakkan agama-Nya dan meninggikan kalimat-Nya, taman-
taman yang diselingi sungai-sungai, dan itulah kemenangan dan kesuksesan yang 
besar.
Sekali lagi, kebenaran berbicara tentang Surga Akhirat dengan mengatakan:
{Dan mantan imigran dan pendukung yang Atbaohm dalam kebenaran, Allah memberkati 
mereka, dan mereka dengan dia dan disiapkan untuk mereka Taman di mana sungai 
mengalir tidak pernah Malk menang besar}
[At-Taubah: 100] Pembicaraan tentang sungai-sungai yang mengalir di bawah surga 
pernah didahului oleh “dari”.
Dan lagi, belum pernah terjadi sebelumnya dengan "dari"
Ketika pembicaraan datang tentang sungai-sungai yang berada di bawah Firdaus, 
didahului dengan "dari", ini menunjukkan bahwa mata air mereka ada di dalamnya 
dan airnya dimiliki oleh mereka.
Dan ketika pembicaraan datang tentang sungai-sungai yang mengalir di bawah 
Firdaus, itu didahului oleh "dari." Ini berarti bahwa sumber sungai-sungai ini 
tidak berdiri sendiri di dalamnya, tetapi mengalir di bawahnya dengan izin Allah 
, jadi tidak ada yang berani mencegah air dari surga ini yang telah Allah 
siapkan untuk orang-orang yang beriman.
Dan ketika kebenaran membawa kita pada pertanyaan:
{Ayod salah satu dari Anda untuk memiliki sebuah komite kurma dan anggur di 
bawah sungai-sungai kepadanya di mana semua buah-buahan dan cedera kesombongan 
dan keturunannya adalah angin topan Vosabha lemah di mana api Vaanrguet serta 
Allah menunjukkan ayat-ayat yang Anda Taatvkron }
[Al-Baqarah: 266] Surga yang sifatnya demikian dan banyak kebaikannya, tetapi 
pemiliknya akan ditimpa usia tua, dan kemudaan tidak lagi dalam kesehatannya. 
Karena ia telah menjadi tua dan tidak memiliki tenaga untuk bekerja, dan dengan 
demikian jiwanya terikat pada pemberian surga ini, tidak hanya untuk dirinya 
sendiri tetapi juga untuk keturunannya yang lemah.
Ini adalah puncak penggambaran kebutuhan akan kebaikan, tidak hanya untuk jiwa, 
tetapi juga untuk anak-anak yang lemah
Kita dihadapkan pada seorang pria yang dikelilingi oleh tiga keadaan
Keadaan pertama: Ini adalah surga yang di dalamnya ada semua kebaikan
Keadaan kedua: adalah usia tua, kelemahan dan ketidakmampuan untuk bekerja
Dan keadaan ketiga: Ini adalah keturunan dari yang lemah
Surga ini akan digulingkan oleh badai api, dan akan terbakar, jadi patah hati 
apa yang akan dimiliki seseorang? Ini sangat menyayat hati
Demikian juga akan patah hati orang yang berbuat baik agar dilihat orang
Badai, seperti yang kita ketahui, adalah angin kencang disertai guntur, kilat, 
dan hujan, dan mungkin ada api di dalamnya, jika muatan listrik adalah hasil 
dari tabrakan awan atau membawa bom api dari gunung berapi yang meletus.
Beginilah orang yang menghabiskan uangnya untuk dilihat orang
Awal yang didambakan dan akhir tanpa harapan
Jadi setiap orang diasuransikan untuk mengingat jam untuk menghabiskan cobaan 
serakah ini, dan akhir yang penuh dengan keputusasaan.
Ini duka yang luar biasa
Dan penyair menggambarkannya dengan mengatakan: Dia menjadi dari Laila di pagi 
hari seperti cengkeraman air, dikhianati oleh jari-jari, dan yang lain 
mengatakan: Saat dia memberi cahaya kepada orang-orang yang haus, dan ketika 
mereka melihatnya, dia menjadi kembung dan bermanifestasi .
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlah sebagian dari kebaikan-kebaikan 
yang telah kamu usahakan.
{/ (268) Hai orang-orang yang beriman! Menghabiskan hal-hal baik (yang sah) yang 
diperoleh dan yang membawa kami keluar dari bumi kepada Anda, tidak pula Timmwa 
ganas dari yang Anda belanjakan dan Anda bukan Bakhve melainkan Ngamadoa di 
dalamnya dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya Hamid (267) Ayat ini memberikan 
gambaran terjadi dalam masyarakat manusia
Gambar-gambar ini mengambil tempat di masyarakat Madinah setelah Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
mendirikan negara Islam
Beberapa orang biasa membawa biji-bijian dari pohon palem dan menggantungnya di 
masjid agar siapa pun yang ingin memakannya.
Beberapa dari mereka biasanya datang dengan tangkai harum atau kecil yang belum 
matang tempat buah kurma digantung



Beberapa dari mereka datang dengan nira yang belum matang atau nira yang paling 
buruk, maka Allah ingin mereka menghindari situasi ini, agar mereka tidak 
menjadikan bagi Allah apa yang mereka tidak sukai, maka diturunkanlah pepatah 
bijak ini:
{Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah dari kebaikan yang telah kamu 
usahakan.}
Pengeluaran harus dari penghasilan yang baik dan halal, jadi jangan membawa uang 
dari sumber yang tidak halal untuk dibelanjakan pada amal
Allah itu baik dan hanya menerima apa yang baik
Pengeluaran bukan dari kejahatan dan uang jelek
Dan Allah SWT mendefinisikan sarana pengeluaran dari pemberian-Nya, dengan 
mengatakan:
{Dan dari apa yang Kami ambil untukmu dari bumi}
Dan Dia, Maha Suci Dia, selalu mengingatkan kita ketika Dia berkata:
{Menghabiskan hal-hal baik yang telah Anda peroleh.}
Apakah kita tidak berpikir bahwa penghasilan adalah dasar dari rezeki?
Tidak, penghasilan adalah gerakan yang diberikan oleh Allah
Wahai hamba, engkau bergerak dengan energi yang dikaruniakan Allah kepadamu , 
dan dengan akal yang diberikan kepadamu oleh Allah , dan di negeri yang telah 
ditundukkan Allah kepadamu.
Tetapi kebenaran menghormati pergerakan manusia dan pencariannya akan rezeki. 
Dia berkata:
{Menghabiskan hal-hal baik yang telah Anda peroleh.}
Dan kebenaran memperingatkan kita untuk tidak memilih yang jahat dan yang tidak 
benar dari hasil pekerjaan kita untuk dibelanjakan dengan mengatakan, Maha Suci 
Dia:
{Dan janganlah kamu membelanjakan uang itu untuk orang fasik.}
yaitu, tidak benar dan tidak pantas bagi kita untuk mengambil untuk diri kita 
sendiri hal-hal yang baik dari penghasilan dan memberikan kepada Allah 
penghasilan yang buruk dan buruk; Karena salah satu dari kami tidak setuju untuk 
dirinya sendiri untuk mengambil untuk makanannya atau untuk tanggungannya yang 
jahat dan tidak layak untuk kami belanjakan darinya atau untuk memakannya.
{Dan Anda tidak mengambilnya kecuali Anda menutup mata Anda, dan tahu bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Terpuji}
Artinya, Anda, hamba yang setia, tidak akan menerima bagi Anda sendiri untuk 
makan dari orang jahat kecuali Anda menutup mata Anda, atau jika harganya telah 
diturunkan untuk Anda; Jika penjual menawarkan kepada Anda sesuatu dengan 
kualitas rata-rata atau sesuatu yang lebih rendah dengan harga yang lebih rendah 
dari harga barangnya
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi ingin menjelaskan kepada kita 
dalam gambar-gambar ini aspek-aspek pembelanjaan: * Pengeluaran tidak mengurangi 
uang, tetapi meningkatkannya tujuh ratus kali lipat.
* Tidaklah benar bagi seseorang untuk membatalkan tunjangan dengan fitnah dan 
bahaya
* Pepatah terkenal lebih baik daripada amal diikuti dengan fitnah atau celaka
* Pengeluaran tidak untuk memamerkan orang, tapi untuk mencari Allah kesenangan 
‘s
Ayat-ayat mulia ini berhubungan dengan momok pengeluaran, apakah itu momok 
kelangkaan atau momok manna atau bahaya, atau pengeluaran untuk menunjukkan di 
depan orang-orang, atau pengeluaran dari uang miskin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Setan mengancam Anda dengan kemiskinan dan memerintahkan Anda untuk melakukan 
amoralitas.}
(/ 269) Setan menjanjikan Anda kemiskinan dan memerintahkan Anda untuk melakukan 
maksiat Allah menjanjikan Anda pengampunan dari dia dan juga Allah dan Alim luas 
(268) Iblis mungkin membisikkan kepada Anda bahwa pengeluaran memiskinkan Anda, 
dan mencoba untuk belanja Barvkm di wajah kebaikan, Menyetujui dosa dan 
ketidaksenonohan, Vaghanna ketika menangkap tangannya untuk yang membutuhkan, 
itu membawa kebencian ke dalam hati yang membutuhkan                          
Dan di masyarakat mana pun yang memiliki kebencian di dalam hatinya, kita 
menemukan semua kejahatan menyebar di dalamnya
Al-Haq membahas masalah ini dengan mengatakan:
{Tapi hidup adalah permainan, dan jika Anda percaya dan takwa Iwtkm tidak akan 
habis meminta uang * The Asolkmoha Faihvkm keluar dan pelit Odghankm}



[Muhammad: 36-37] Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak meminta Anda untuk 
mengembalikan hadiah-Nya kepada Anda dari uang, melainkan meminta kebenaran 
untuk mensucikan uang dengan membelanjakannya di jalan Allah untuk tumbuh dan 
berkembang , dan untuk menghilangkan kebencian dari masyarakat; Karena ketika 
kebencian memasuki masyarakat, ada kedamaian dalam masyarakat ini
Masyarakat tidak terbangun dari dendam ini kecuali menerima pukulan keras yang 
akan menggoyahkannya, sehingga memperhatikan perlunya menghilangkan dendam 
darinya. Itulah sebabnya Allah memperingatkan kita untuk mendengarkan Setan:
{Setan menjanjikan Anda kemiskinan dan memerintahkan Anda untuk maksiat, dan 
Allah menjanjikan Anda pengampunan dan rahmat dari-Nya.}
[Al-Baqarah: 268] Jadi siapa pun mendengarkan kata-kata Setan dan janjinya, dan 
tidak mendengarkan Allah ‘s janji, menjadi sebagai salah satu yang telah disukai 
musuh Allah lebih Allah - mungkin Allah melindungi kita dan Anda dari seperti 
sebuah situasi - bahwa Setan telah membisikkan kepada Anda dengan kemiskinan 
jika Anda menghabiskan, dan pengalaman manusia dengan Setan menegaskan kepada 
manusia bahwa Setan adalah pembohong Itu menyesatkan, dan pengalaman manusia 
dengan iman kepada Allah menegaskan kepada manusia bahwa Allah luas dalam 
pengampunan dan berlimpah dalam memberi kepada hamba-Nya
Kebijaksanaan mengharuskan kita tahu jalan mana yang harus ditempuh dan jalan 
mana yang harus ditempuh
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki, dan barang siapa yang 
diberi hikmah sesungguhnya telah diberi banyak kebaikan.}
(/270) Dia memberikan hikmah kepada siapa saja yang Dia kehendaki, dan barang 
siapa yang diberi hikmah telah diberi banyak kebaikan.
Seolah-olah kebenaran berkata: Semua yang aku perintahkan kepadamu adalah sumber 
kebijaksanaan; Karena aku ingin menjamin kehidupanmu di dunia di antara orang-
orang yang kamu tinggalkan dari keturunan yang lemah, dan untuk menjamin 
kebahagiaan akhirat bagimu.
Jika seorang hamba yang beriman melakukan apa yang diperintahkan Allah , maka 
ini adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya dan dia mengambil hikmah
Dia ingin kebenaran untuk mengajar seseorang melalui kasih sayang untuk anak-
anaknya, karena seseorang dapat melewati suatu periode di mana ia menjadi kurang 
peduli dengan dirinya sendiri, dan hanya disibukkan dengan masalah anak-anaknya, 
karena ia mungkin lapar untuk memuaskan anak-anak, dan dia boleh telanjang untuk 
memberi mereka pakaian
Dan kita memiliki contoh yang jelas pada tuan kita Ibrahim, sahabat Yang Maha 
Penyayang, saw. Tuhannya mengujinya di awal hidupnya dengan membakar dalam api, 
dan karena Ibrahim kuat dalam iman, Allah membuat api menjadi sejuk dan damai.
Dan Allah mengujinya di akhir hayatnya dengan penglihatan tentang pembantaian 
putranya, dan karena Ibrahim besar dalam iman, dia mematuhi perintah Yang Maha 
Penyayang, yang menebus Ismail dengan seekor domba jantan besar.
Di usia yang lebih tua, seseorang memiliki keterikatan yang lebih besar kepada 
anak-anaknya daripada dirinya sendiri
Demikianlah perkembangan dalam ujian Allah terhadap tuan kita Ibrahim as, dan 
karena itu Allah ingin menyerang manusia dalam hal ini dan berkata:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}
[An-Nisa: 9] Sesungguhnya Yang Maha Agung menginginkan hamba-hamba-Nya untuk 
mengasuransikan anak-anak mereka dengan amal saleh dan perkataan yang baik.
Contoh lain adalah ketika kebenaran ingin melindungi harta anak yatim, dan 
memberitahu kita tentang masuknya Musa as, dengan hamba yang saleh yang diberi 
ilmu dari Allah . Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Vantalega Anya Jika orang-orang desa datang orang Asttama Vobwa bahwa Bivohma 
Fujda di mana tembok ingin membatalkan mengatakan, jika Anda ingin membuatnya 
membayarnya diambil a}
[Al-Kahfi: 77] Musa as, tidak mengetahui pengetahuan seorang hamba yang shalih 
bahwa di bawah tembok itu ada harta dua anak yatim, bapak mereka adalah orang 
yang saleh, dan penduduk desa ini bersimpati. , mereka menolak untuk memberi 
makan hamba yang saleh dan Musa, saw, sehingga perlu untuk mendirikan tembok 
agar Harta tidak tersingkap di desa orang fasik dan diambil alih, dan anak laki-
laki tidak mengambil harta ayah mereka, yang adalah pria yang baik.
Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita untuk percaya pada anak-anak 



kita dalam perbuatan benar, dan ini adalah kebijaksanaan yang sama yang tidak 
dapat dicapai oleh orang yang berakal yang mampu mencapai kedalaman pemikiran 
yang sehat.
Dan tuan kita Al-Hasan Al-Basri memberi kita sebuah pepatah tentang perbuatan 
saleh ketika dia berkata kepada orang-orang yang masuk kepadanya meminta 
kebutuhan: Selamat datang kepada orang yang datang membawa bekal saya ke akhirat 
tanpa pembayaran.
Guru kita Al-Hasan Al-Basri telah diberikan kebijaksanaan yang membuatnya 
terlihat tidak baik menurut waktunya, tetapi sejauh apa yang ia kembalikan 
setelah waktu.
Saya telah mengutip contoh siswa yang bekerja keras dalam pelajarannya untuk 
mencapai kesuksesan, sementara saudaranya menyukai kenyamanan dan kemalasan.
Kemudian kita menemukan siswa yang lelah adalah orang yang bangkit di 
masyarakat, sedangkan orang yang menerima kemalasan untuk dirinya sendiri 
menjadi celaka di masyarakat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan apa pun pemeliharaan yang Anda keluarkan atau sumpah, Allah mengetahuinya, 
dan orang-orang yang zalim tidak memiliki penolong}
(271) Dan apakah pemeliharaan yang kamu keluarkan atau dari nazar yang kamu 
buat, karena Allah mengetahuinya, dan untuk apa orang-orang yang zalim? (270)
Sumpah adalah mengikatkan diri pada sesuatu yang Allah tetapkan di atas apa yang 
Allah perintahkan
Jika Anda bersumpah untuk berdoa kepada Allah setiap malam sejumlah rakaat, maka 
sumpah ini adalah jenis yang sama dengan apa yang telah ditentukan Allah . 
Karena Allah telah mengatur shalat dan mewajibkan lima kewajiban, maka jika kamu 
bersumpah lebih dari apa yang telah Allah paksakan, maka ini adalah nazar.
Hal ini dikatakan tentang orang yang memperingatkan sesuatu dari jenis yang 
Allah telah diatur di atas apa yang Allah telah memberlakukan: Ini adalah bukti 
bahwa ibadah telah diizinkan untuk dia, sehingga ia menyukainya dan memuja itu, 
dan bukti bahwa dia dekat dengan mengetahui takdir Tuhannya; Dan bahwa Tuhannya 
lebih berhak darinya daripada apa yang dia paksakan padanya, seolah-olah Allah 
dalam asumsinya adalah penyayang kepada kita, karena jika dia memaksakan apa 
yang dia layak dari kita, tidak ada seorang pun yang dapat memenuhi hak Allah.
Jadi ketika Anda bersumpah, hai hamba yang setia, Anda mengikatkan diri Anda 
pada sesuatu dari jenis yang telah Allah tetapkan untuk Anda di atas apa yang 
telah Allah paksakan kepada Anda.
Dan Anda bebas untuk menerima sumpah, atau tidak
Tetapi jika Anda mengucapkan sumpah, itu perlu
Mengapa? Karena Anda berkomitmen untuk itu
Oleh karena itu, adalah bijaksana bahwa seseorang tidak boleh melibatkan diri 
dan berlebihan dalam bersumpah, karena pada jam kinerja dia mungkin tidak dapat 
melakukannya.
Dan orang-orang yang dekat dengan Allah berkata kepada seseorang yang melanggar 
sumpah setelah bersumpah: Sudahkah Anda mencoba Tuhanmu dan tidak menemukan Dia 
layak untuk melanjutkan persahabatan?
Tak satu pun dari kita akan berani melakukannya; Karena Allah layak mendapatkan 
kasih sayang yang mendalam
Karena itu, lebih baik bagi seseorang untuk menunggu sebelum memperingatkan apa 
pun
Kita sekarang berhenti di lampiran ayat:
{Dan orang-orang yang zalim tidak memiliki penolong}
Orang-orang yang zalim adalah mereka yang menganiaya diri mereka sendiri; Karena 
sebenarnya, kita tahu bahwa ketidakadilan manusia hanya untuk dirinya sendiri, 
dan dia berkata kepada kita:
{Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sama sekali, tetapi manusia 
menganiaya dirinya sendiri.}
[Yunus: 44] Dan di antara yang paling zalim bagi jiwa adalah menafkahkan dalam 
kemunafikan, atau menafkahkan dalam kemaksiatan, atau tidak menunaikan nazar, 
karena barang siapa yang melakukannya tidak ada penolong untuk menghindari azab 
Allah di akhirat.
Maka kebenaran berkata:
{Jika Anda mengungkapkan sedekah Anda, maka itu baik-baik saja, dan jika Anda 
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang miskin.}
(/ 272) yang seolah-olah sedekah Venama bahkan menyembunyikannya dan 



memberikannya kepada orang miskin adalah yang terbaik bagi Anda dan menebus dosa 
bagi Anda dari dosa-dosa Anda, dan Allah apa yang Anda lakukan ahli (271), amal 
menunjukkan Vnam apa yang Anda lakukan; Menjadi panutan bagi orang lain, dan 
menghalangi masyarakat
Dan jika kamu menyembunyikan sedekah dan memberikannya kepada fakir miskin, maka 
Allah akan menghapus dosa-dosamu dengannya, dan Allah mengetahui niat di balik 
pengumuman sedekah dan di balik penyembunyian sedekah.
Lampiran dalam ayat mulia ini membahas masalah bersedekah dan menyembunyikan 
sedekah. Yang benar adalah ahli dengan niat orang yang bersedekah. Jika dia 
kaya, maka dia harus menunjukkan sedekah untuk melindungi kehormatannya dari 
orang yang jatuh ke dalamnya; Karena ketika orang mengetahui tentang orang kaya, 
mereka harus tahu tentang pengeluaran orang kaya, jika tidak orang dapat 
mengandalkan orang kaya itu pemberian Allah kepadanya, dan mereka tidak 
menghitung pengeluarannya di jalan Allah.
Mengapa? Karena Allah ingin menjaga kehormatan manusia dari manusia
Tetapi jika orang tersebut tidak terlihat dalam hartanya, maka dianjurkan untuk 
menyembunyikan sedekahnya
Dan jika muncul sedekah, seperti yang Anda katakan, agar orang dapat mengikuti 
teladan Anda, dan Anda tidak memiliki kemunafikan dalam pikiran Anda, maka ini 
juga diperlukan
Dan kebenaran berkata:
{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.}
Artinya, Allah memberi pahala sesuai dengan niat seorang hamba dalam 
mengungkapkan atau menyembunyikan
Dengan mengekstrapolasi ayat-ayat yang telah dibelanjakan, kita menemukan bahwa 
Dia, Maha Suci-Nya, memblokir di depan jiwa manusia semua outlet kekikiran, dan 
memotong darinya setiap cara berbicara kepadanya jika dia mau. pelit dengan apa 
yang telah diberikan Allah kepadanya, dan Sang Pencipta yang memberi makhluk apa 
yang dia berikan kepadanya memintanya untuk menafkahkan. tentu saja; Karena 
Allah tidak meminta makhluk-Nya untuk menafkahkan dari apa yang mereka ciptakan, 
tetapi Dia meminta mereka untuk menafkahkan dari apa yang Dia ciptakan untuk 
mereka
Sesungguhnya ketika seseorang berada di alam semesta ini, ketika seseorang 
diminta dengan iman untuk menafkahkan, maka itu wajib baginya untuk memiliki apa 
yang dia belanjakan, dan tidak mungkin baginya untuk memiliki apa yang dia 
belanjakan kecuali dia adalah pemilik dari harta tersebut. sesuatu yang melebihi 
kebutuhannya dan kebutuhan tanggungannya, dan ini hanya dapat dicapai melalui 
hasil kerja.
Jadi, perintah Allah bagi orang mukmin untuk menafkahkan mengharuskan dia 
terlebih dahulu memerintahkannya untuk bekerja sesuai dengan kemampuannya, bukan 
sesuai dengan kebutuhannya.
Jadi, kebenaran ingin kami bekerja sesuai dengan kemampuan kami dalam bekerja 
untuk menghidupi diri sendiri dan untuk mendukung mereka yang berada di wilayah 
hukum kami, jadi jika ada yang melebihi itu, kami berikan kepada mereka yang 
tidak mampu bekerja.

Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Jika Allah ingin melembutkan hati orang-
orang yang menafkahkan orang-orang yang tidak berdaya, mengapa Dia tidak membuat 
orang-orang yang tidak berdaya itu mampu bekerja sendiri? Kami mengatakan kepada 
penulis pepatah ini: Kebenaran adalah ketika itu dibuat
Dia menciptakan alam semesta yang terintegrasi dan harmonis yang menyebabkan dia 
dipercayakan, sehingga dia mungkin dibayangi oleh penyebab yang tunduk padanya. 
Semesta
Maka Allah berkehendak menjadikan kekuatan yang bertindak dalam sebab-sebab 
untuk menghasilkan, Dia berkehendak - Maha Suci Dia - menjadikannya sebagai 
gejala alam semesta ini, dan bukan menjadikannya sebagai kebutuhan manusia.
Jika sendiri dia mampu, dia tidak akan dianggap impoten
Oleh karena itu, kehadiran mereka yang tidak dapat bergerak dalam kehidupan 
telah menunjukkan kepada orang-orang bahwa mereka tidak asli di alam semesta, 
dan bahwa Dia yang memberi mereka kemampuan dapat mengambilnya dari mereka untuk 
mengembalikannya kepada orang lain, jadi kemarin tidak mampu menjadi mampu hari 
ini, dan yang mampu kemarin menjadi tidak berdaya hari ini, dan dengan demikian 
manusia tetap memperhatikan kekuatan pemberian yang saya buat dia di bumi
Oleh karena itu, perbedaan antara mukmin dan mukmin dalam gerak kehidupan adalah 



bahwa mereka bersatu dalam sesuatu, kemudian mukmin itu unik dalam sesuatu, 
mereka bertemu di mana masing-masing dari orang-orang beriman dan orang-orang 
kafir bekerja dalam penyebab kehidupan untuk menghasilkan apa rezekinya dan 
rezeki orang-orang yang bergantung. Ini adalah takdir umum antara orang percaya 
dan orang yang tidak percaya.
Dan orang kafir terbatas pada alasan ini di tempat kerja, jadi dia bekerja untuk 
dirinya sendiri dan untuk tanggungannya
Tetapi seorang mukmin berbagi dengannya dalam hal itu dan meningkatkan bahwa dia 
bekerja untuk sesuatu yang lain, yaitu: untuk memberikan kepadanya sesuatu yang 
dapat ditujukan kepada mereka yang tidak mampu bekerja.
memperhitungkan itu di sisi Allah
Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
berbicara tentang zakat, dia berbicara tentang itu sekali ketika itu harus 
dibayar, dan dia berbicara tentang itu sekali lagi karena itu diperlukan untuk 
mengakhiri, jadi dia dikatakan:}
Dan orang-orang yang berzakat
{
Beliau tidak mengatakan bahwa para pembayar zakat, karena orang-orang mukmin 
tidak mengetahui tujuan zakat kecuali mereka bekerja sesuai dengan kemampuan 
mereka untuk menafkahi mereka dan menafkahi orang-orang yang mendukung mereka, 
maka ada kelebihan dari mereka yang mereka bayarkan zakat. .
Dan hak Allah SWT dalam hal zakat:
{Dan dirikan shalat dan bayar zakatnya. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
persembahkan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya di sisi Allah . Sesungguhnya 
Allah apa yang telah kamu kerjakan}
[Al-Baqarah: 110] Jadi, akibat dari perkara tersebut adalah zakat itu 
diperuntukkan bagi mereka ketika mereka melakukan pekerjaan apapun.
Zakat telah menjadi tujuan yang diinginkan oleh perintah ilahi, karena merupakan 
salah satu rukun Islam dan dengan demikian orang beriman dibedakan dari orang 
kafir.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, ketika disingkapkan sumber-
sumber kelangkaan dalam jiwa manusia, menjelaskan: Hal pertama yang disingkapkan 
oleh jiwa manusia adalah bahwa seseorang takut membelanjakan karena berkurang. 
apa yang dia miliki. kegelapan pada hari kiamat, dan waspadalah terhadap 
kelangkaan, karena kelangkaan itu membinasakan orang-orang sebelum kamu, 
menyebabkan mereka menumpahkan darah dan menghalalkan yang haram.”
Itu seperti itu, tetapi kebenaran, Maha Suci-Nya, jelas bagi setiap orang yang 
beriman: itu mengurangi apa yang Anda miliki, tetapi itu meningkatkan apa yang 
dimiliki Allah ; Jika ia mengurangi buah amalanmu, maka ia telah menyempurnakan 
amalmu oleh Allah untukmu
Dan ketika Anda selesai dengan pekerjaan Allah untuk Anda, Anda harus 
membandingkan kekuatan ciptaan yang tidak berdaya dengan kekuatan kreatif yang 
mampu
Maha Suci Dia, kita ditarik untuk: untuk melihat baik pada beberapa ciptaan-Nya, 
yaitu bumi, tanah di mana kita menempatkan satu benih - yaitu, satu butir - 
untuk itu memberikan tujuh bulir, di setiap bulir a ratus butir. Ketika dia 
menanam dan ketika dia menanam, tetapi ketika dia melihat apa yang diberikan 
tanah kepadanya tujuh ratus kali, dia berbalik untuk menabur, dan berbalik untuk 
membajak tanpa rasa takut; Karena itu akan mengkompensasinya berkali-kali lipat 
dari apa yang dia berikan
Dan jika bumi, ketika diciptakan oleh Allah , memberikan hadiah ini, lalu 
bagaimana mungkin hadiah dari Pencipta bumi?
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 
biji yang menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir itu ada seratus loh Allah 
dan dua kali lipat bagi orang-orang yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261] Jadi, kebenaran telah memblokir jalan keluar kemiskinan dengan 
perumpamaan ini pada jiwa manusia
Dan hal lain yang disingkapkan ayat-ayatnya, yaitu bahwa seseorang mungkin 
dipermalukan di masyarakatnya dari seorang pengemis yang memintanya, karena dia 
tertarik pada uangnya dan tidak suka membelanjakan, dan karena ketertarikannya 
pada posisinya. Di antara orang-orang, dia tidak suka dicegah, jadi dia memberi 
tetapi dengan cemoohan, dan mungkin rasa malunya menyeberang ke sungai orang 
yang meminta dan menegurnya. Allah SWT berfirman untuk mengisi situasi ini:
{Perkataan yang baik, dan pengampunan lebih baik dari sedekah yang diikuti 



dengan cedera, dan Allah Maha Kaya lagi Sabar}
[Al-Baqarah: 263] Dan firman Allah :}
ucapan yang baik dan pemaaf
{Menunjukkan bahwa orang yang bertanggung jawab telah menghafal pertanyaan si 
penanya dan membuatnya marah karena malu, dan dia meminta kebenaran dari orang 
tersebut untuk memaafkan orang yang menanyakan slip ini, jika dia menganggap 
pertanyaannya sebagai dosa:
{Perkataan yang baik, dan pengampunan lebih baik dari sedekah yang diikuti 
dengan cedera, dan Allah Maha Kaya lagi Sabar}
[Al-Baqarah: 263] Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, dihadapkan pada "manna" 
yang merusak pemberian; Karena hal itu membuat si penerima dalam kehinaan dan 
kekalahan, dan dia ingin si pemberi dimuliakan dalam memberi dan ditinggikan 
orang yang menafkah, maka dia berkata: Jika kamu melakukannya, sedekahmu akan 
melebihi sedekah darimu kepada orang lain, dan itu akan menguntungkan, tetapi 
Anda adalah pecundang; Karena Anda tidak akan mendapat manfaat dari itu, bahkan 
jika penanya diuntungkan
Jadi, jagalah dirimu, jangan ikuti amal dengan manna atau bahaya
Kemudian kebenaran datang untuk mengobati salah satu pelampiasan kelangkaan 
dalam jiwa manusia, yaitu: bahwa seseorang mungkin suka memberi, tetapi ketika 
dia mengulurkan tangannya untuk memberi, dia suka menghabiskan kebaikan dari 
uangnya yang baik, jadi dia menyimpannya. itu untuk dirinya sendiri dan kemudian 
mengisolasi hal-hal di mana dia menjauhkan diri dari dirinya untuk menawarkan 
mereka amal, Maha Suci Dia, melarang dia dari Itu mengatakan:
{Dan janganlah kamu pergunakan dengan fasik darinya, dan kamu menafkahkannya, 
dan kamu tidak mengambilnya, kecuali jika kamu menutup mata terhadapnya.}
[Al-Baqarah: 267] Artinya, jika sesuatu seperti ini diberikan kepada Anda, Anda 
tidak akan menerimanya kecuali Anda menutup mata dan mentolerir mengambilnya 
seolah-olah Anda tidak melihat kesalahannya untuk mengambilnya.
Kemudian, setelah Al-Qur'an berbicara tentang saluran kelangkaan dalam jiwa 
manusia, dijelaskan kepada kita bahwa yang memproduksi dan memelihara saluran 
keluar ini adalah Setan:
{Setan menjanjikan Anda kemiskinan dan memerintahkan Anda untuk maksiat, dan 
Allah menjanjikan Anda pengampunan dan rahmat dari-Nya.}
[Al-Baqarah: 268] Jika Anda menyamakan alat Setan dan Allah ‘s janji untuk Anda 
kepuasan, itu adalah kerugian dan kehilangan.
Jadi meninjau iman Anda, dan Anda harus meletakkan alat Setan sebelum Allah ‘s 
janji untuk Anda dari kasih karunia dan pengampunan
Kemudian dia berbicara setelah itu tentang waktu sedekah dan keadaan 
pengeluarannya - secara terbuka atau dalam - dan niat Anda kemungkinan besar 
akan mengerjakan suatu perbuatan. dengan sukarela, tidak ada keberatan bagimu 
untuk senang dengannya, sehingga tangan kirimu tidak tahu apa yang dikeluarkan 
tangan kananmu.
Pada otoritas Ibn Abbas, mungkin Allah akan senang dengan kedua dari mereka: The 
amal rahasia sukarela tujuh puluh kali lebih baik daripada amal publik dari 
shalat wajib, dan amal terbuka wajib adalah dua puluh lima kali lebih baik 
daripada amal rahasia.
Seolah-olah Allah membuka bagi jiwa manusia semua jalan keluar untuk memberi dan 
menutup saluran kelangkaan
Kemudian lihatlah kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia melindungi orang-orang 
mukmin yang lemah untuk membuat mereka melindungi orang-orang mukmin yang kuat
Ketahuilah, hai hamba yang beriman, bahwa ketika Anda menerima penghakiman Allah 
, Anda tidak menerimanya seperti yang selalu diminta dari Anda, tetapi Anda 
harus menerima penghakiman bahwa tindakan orang-orang bukan Yahudi mungkin 
menjadi tuntutan bagi Anda. Miskin, penilaian akan diminta dari Anda
Ini - jika itu diperlukan dari Anda sekarang; Karena Anda kaya - bahwa dia akan 
bertanya apakah Anda cemburu, dan Anda menjadi miskin oleh mereka
Oleh karena itu, undang-undang adalah milik Anda dan atas Anda, jadi jangan 
selalu menganggapnya melawan Anda, karena jika Anda selalu menganggapnya melawan 
Anda, Anda mengisolasi diri Anda dari hal-hal lain dalam kehidupan, dan hal-hal 
lain dari kehidupan ada, dari mana tidak ada seorang pun. pernah bisa 
dibebaskan.
Lihatlah aspirasi iman dalam jiwa manusia, bahkan mereka yang tidak berbagi iman 
dengan Anda
Jika Anda diminta untuk memberikan zakat wajib kepada saudara Anda yang beriman, 



dia juga meminta Anda untuk secara sukarela memberi kepada seseorang yang tidak 
beriman.
Dan itu adalah ciri Islam yang tidak ditemukan di agama lain mana pun, karena ia 
melindungi bahkan orang yang tidak beriman
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Bukanlah kewajibanmu untuk memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
{/ (273) Tidaklah kamu memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan apa yang kamu infaqkan dan apa yang 
kamu infaqkan dengan baik hanya untuk menghadap Allah dan apa yang kamu infaqkan 
dengan sebaik-baiknya dan kamu tidak mendzalimi ( 272) dari apa masalah ini? 
Asal usul masalah ini adalah bahwa beberapa dari mereka yang sebelum Islam 
memiliki kerabat yang tidak masuk Islam
Kerabat ini adalah di antara yang miskin, dan kaum muslimin menyukai untuk 
memberikan ini kerabat miskin sebagian uang mereka, tapi mereka malu untuk 
melakukannya, sehingga mereka meminta Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dalam hal ini urusan.
Dan inilah Asma binti Abi Bakr Al-Siddiq, dan ibunya, “Qaleelah,” masih kafir.
Asmaa meminta Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan sahabat, untuk memberikan sebagian uang ke ibunya sehingga dia 
bisa hidup dan makan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Bukanlah kamu yang memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
Pada otoritas Asma binti Abi Bakr, mungkin Allah akan senang dengan mereka 
berdua, dia berkata: Aku datang untuk ibu saya yang adalah seorang musyrik 
selama era Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, nya 
keluarga dan para pendampingnya.
Haruskah saya mengambil ibu saya? Dia berkata, "Ya, doakanlah ibumu."
Dan sebagian orang mukmin ingin membatasi kerabat mereka yang tidak beriman 
sampai mereka beriman, tetapi Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang menurunkan 
perkataan yang mulia:
{Bukanlah kamu yang memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
Ini adalah agama transenden
Sebuah agama yang ingin kita menghitung makhluk di bumi dari karunia Allah 
liness, bahkan jika tidak bertemu dengan kami di karunia ketuhanan; Karena 
memberi kepada ketuhanan adalah tugas, dan memberi kepada ketuhanan adalah 
rezeki dan pendidikan
Rezeki dan pendidikan adalah persyaratan bagi semua orang di bumi; Karena kita 
tahu bahwa tidak ada seorang pun yang ada yang tidak memanggil dirinya ke dalam 
keberadaan, melainkan Penciptanya yang memanggilnya, dan selama Pencipta Yang 
Maha Pemurah adalah yang memanggil hamba, seorang yang beriman atau yang tidak 
beriman, maka dialah yang bertanggung jawab. untuk bekalnya.
Rezeki adalah satu hal, dan wilayah keimanan kepada Allah adalah hal lain. 
Kebenaran mengatakan:
{Bukanlah kamu yang memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
Atau bahwa ayat yang ketika diturunkan tentang dorongan untuk menafkahkan, 
mungkin sebagian orang malas, dan mungkin sebagian orang mukmin dengan sengaja 
menggunakan yang buruk dari uang mereka dan membelanjakannya.
Dan jika Islam datang untuk menghadapkan jiwa manusia dengan segala keliyanannya 
dan dengan segala pemikirannya, maka tidaklah mengherankan jika Islam 
memperlakukan mereka dari itu dan mengembalikan mereka ke jalan yang benar jika 
muncul pemikiran yang menyinggung perilaku mereka. iman.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dicintai ketika hal apapun turun, bahwa umat Islam berpaling 
kepadanya dengan sikap hangat giliran ke arahnya.
{Bukanlah kamu yang memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Selama Allah adalah yang memberi petunjuk, 
maka kita harus meninggalkan orang-orang pada iman atau ketidakpercayaan mereka, 
dan yang harus kita lakukan hanyalah berkomunikasi. Mari kita baca semua ayat, 
dan kita akan menemukan bahwa orang-orang yang percaya bahwa petunjuk itu dari 



Allah , dan bahwa tidak benar baginya untuk menghukum orang berdosa, memiliki 
sudut pandang, dan mereka yang mengatakan: Adalah Allah SWT untuk menghukum 
mereka; Karena dia meninggalkan mereka pilihan sudut pandang, lalu apa perbedaan 
sudut pandang agar masalah menjadi sama dalam pemahaman? Kebenaran, Maha Suci-
Nya, ketika Dia berbicara dalam Al-Qur'an-Nya kata-kata yang diilhami, Dia 
meminta kita untuk merenungkannya, dan makna merenungkannya bukanlah untuk 
melihat bagian depan teks, melainkan kita harus melihat latar belakang teks.
}
apakah mereka tidak akan berpikir?
{Maksud saya, jangan lihat wajah, tapi lihat apa yang menghadap wajah, yang 
belakang
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
[An-Nisa': 82] Sesungguhnya Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, telah berfirman:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih 
orang buta mendapat petunjuk}
[Fassilat: 17] Bagaimana Allah memberi petunjuk kepada mereka, kemudian setelah 
itu mereka lebih memilih buta dari pada hidayah? Jadi, arti hadam berarti 
membimbing mereka menuju kebaikan
Dan ketika dia membimbing mereka menuju kebaikan, dia meninggalkan kepada mereka 
kekuatan untuk menimbang antara alternatif, sehingga mereka memiliki hak untuk 
memilih ini, dan mereka memiliki hak untuk memilih ini.
Dan Allah berfirman kepada Rasul-Nya dalam dua teks lain dalam Al-Qur'an:
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
[Al-Qasas: 56] Maka dia mengingkari bahwa dia memberi petunjuk
Dan hak petunjuk telah ditetapkan baginya dalam ayat lain di mana ia mengatakan:
{Dan Anda akan membimbing ke jalan yang lurus}
[Al-Shura: 52] Bagaimana Allah membuktikan satu perbuatan pada satu subjek dan 
kemudian mengingkari tindakan yang sama dari subjek yang sama? Kami memberitahu 
mereka: Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan sahabat, adalah untuk membimbing orang untuk Allah ‘pendekatan, 
namun ia tidak harus membuat mereka mengikuti Allah pendekatan ‘s; Karena itu 
bukan pekerjaannya, maka jika Allah berfirman:}
kamu membimbing
{yaitu, jangan membawa dengan sesak dan penindasan orang yang Anda cintai, 
tetapi Anda "dibimbing", yaitu, Anda hanya menunjukkan, dan Anda harus memberi 
tahu dan kami memiliki akun
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Bukanlah kewajibanmu untuk memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
{Tidak ada dalil di dalamnya yang menentang pemaksaan iman, yang ingin dimasuki 
oleh sebagian orang yang zalim ke dalam jalan keluar keruntuhan psikologis dari 
pendekatan Allah , dan kami katakan ini: Ada perbedaan antara petunjuk dalil dan 
petunjuk bimbingan bantuan. Semoga beruntung, dan bimbing dia dengan bimbingan 
meringankan tindakan ketaatan padanya
}
Bukanlah kewajibanmu untuk memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki, dan kebaikan apa saja yang 
kamu infaqkan adalah untuk dirimu sendiri.
{Ini adalah masalah yang membahas kelangkaan secara logis, dan setiap pemberi 
ciptaan kembali kepadanya, dan tidak ada pemberi yang hadiahnya tidak kembali 
kepadanya kecuali Allah , dia sendiri yang tidak mengembalikan ciptaannya 
kepadanya, karena dia - Maha Suci Dia - selamanya dan sebelum Dia menciptakan 
ciptaan memiliki semua atribut kesempurnaan, Pemberian manusia kembali kepada 
manusia, dan pemberian Tuhan kita kembali kepada kita
Itulah sebabnya sebagian dari para pendahulu yang sekilas beriman berkata: Kamu 
tidak pernah berbuat kebaikan kepada siapa pun? Dikatakan kepadanya: Apakah Anda 
mengatakan itu, dan Anda telah melakukan ini dan itu, dan ini dan itu, dan ini? 
Dia berkata: Saya melakukannya untuk diri saya sendiri
Seolah-olah dia melihat ketika dia melakukan pada orang lain yang dia lakukan 
untuk dirinya sendiri
Dan kami katakan sebelumnya: Allah yang mengetahui “Al-Hasan Al-Bashri” adalah 
ketika seseorang datang kepadanya memintanya, dia tersenyum dan berkata 
kepadanya: “Selamat datang kepada orang yang datang untuk membawa bekal saya ke 
akhirat tanpa bayaran. ”



Jadi dia berpikir bahwa dia memberikannya bahkan jika dia mengambilnya
Kebenaran, Maha Suci Dia, dibahas dalam kasus ini.}
Dan kebaikan apa saja yang kamu belanjakan, itu untuk dirimu sendiri.
{yaitu, jangan berpikir bahwa saya meminta Anda untuk memberi kepada orang lain, 
saya telah meminta Anda untuk membelanjakan agar saya dapat meningkatkan 
pengeluaran dan memberi Anda, lalu dia berkata:}
Dan kebaikan apa saja yang kamu belanjakan, akan dibalas kepadamu.
{Arti kematian: kinerja lengkap
Dan janganlah kamu mengira bahwa kamu membelanjakan uang untuk orang-orang yang 
mengingkari kebaikanmu; Karena kebaikan apa saja yang kamu belanjakan, Allah 
Maha Mengetahuinya
Oleh karena itu, tempatkanlah pengeluaranmu pada orang yang mengingkari, dan 
janganlah pengeluaranmu pada orang yang memuji kamu, karena dengan demikian kamu 
telah mengambil pahalamu dari orang yang memuji kamu, dan Allah tidak memiliki 
pahala untukmu.
Saya selalu mengatakan kepada mereka yang mengeluh tentang orang-orang yang 
tidak tahu berterima kasih dan lupa melakukan kebaikan: Anda pantas 
mendapatkannya; Karena Anda menempatkan mereka dalam pikiran Anda saat Anda 
menghabiskan waktu untuk mereka, dan jika Anda menempatkan Allah dalam pikiran 
Anda, itu tidak akan pernah terjadi pada mereka.
}
Dan kebaikan apa saja yang kamu infaqkan adalah untuk dirimu sendiri, dan tidak 
kamu belanjakan kecuali mencari keridhaan Allah .
{Apakah ayat ini merupakan wasiat dari pekerjaan orang-orang yang beriman, atau 
apakah itu berita yang saya maksudkan? Yaitu keduanya bersama-sama, artinya 
mereka menafkahkan untuk mencari wajah Allah
}
Dan kebaikan apa saja yang kamu infaqkan, akan dibalas kepadamu, dan kamu tidak 
akan dianiaya.
{Anda tidak dirugikan oleh ciptaan, juga tidak dirugikan oleh Pencipta. Adapun 
penciptaan, Anda telah membersihkan agama dan kehormatan Anda ketika Anda 
membayar sebagian dari hak-hak Allah dengan uang Anda, sehingga tidak ada yang 
akan melampaui Anda untuk mengatakan apa yang dia katakan, dan tentang Allah , 
Dia, Maha Suci-Nya , akan membalas kebaikan berkali-kali lipat dari apa yang 
Anda habiskan untuk itu.
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang salah satu pengeluaran 
yang ada di masa awal Islam:}
Untuk fakir miskin yang terjebak di jalan Allah tidak mampu menyerang tanah
{/ (274) untuk orang miskin yang terjebak di jalan Allah tidak bisa mengalahkan 
di tanah baik pikir bodoh kaya pantang tahu Besimahm jangan meminta orang Alhafa 
dan apa yang Anda belanjakan baik, Allah Maha Mengetahui (273 jam) untuk 
mendengar "tetangga dan Mgrora" telah diprakarsai oleh siapa pun yang 
bermartabat Kami tahu bahwa ada koneksi
Apa itu bagi orang miskin? Ini dia tunjangannya, artinya tunjangan itu untuk 
fakir miskin yang berhasrat di jalan Allah
Dan jika kita bertanya: Apa yang dimaksud dengan “mengurangi”, maka kita 
menemukan bahwa ada “terbatas” dan ada “terbatas” dan kata-kata mereka 
mengandung larangan, kecuali bahwa larangan itu datang dengan apa yang tidak 
dapat Anda tolak, dan begitu itu datang dengan apa yang dapat Anda tolak.
Jadi orang yang jatuh sakit, misalnya, dan dibatasi untuk dipukuli di tanah, 
apakah dia bisa melakukannya? Tidak, tetapi orang yang hendak memukul tanah 
mencegah orang seperti dia, maka dia dilarang, jadi soal dua hal itu akan 
beralih ke pencegahan, pencegahan itu bisa dari diri sendiri atau mencegah dari 
adanya perbuatan orang lain, mereka terbatas pada jalan Allah
Mereka dikurung karena orang-orang kafir mempersempit jalan keluar mereka untuk 
hidup, atau membatasi diri mereka pada jihad, dan tidak suka bekerja dengan 
orang lain; Karena Islam masih membutuhkan orang-orang yang berjihad
Dan inilah orang-orang yang berkarakter
{Bagi orang-orang miskin yang telah terjebak di jalan Allah , mereka tidak mampu 
menyerang bumi.}
Dan ketidakmampuan mereka timbul dari sesuatu di luar kendali mereka atau dari 
sesuatu yang menjadi niat mereka, yaitu bahwa mereka terikat di jalan Allah , 
ini boleh dan itu boleh.



Orang Ansar biasa membawa kurma dan meninggalkannya di keranjang mereka, dan 
menggantungnya dengan tali yang ketat ke tiang-tiang masjid, dan setiap kali 
salah satu dari orang-orang yang berkecukupan lapar, dia mengambil tongkatnya 
dan memukul pedang untuk melewatinya, jadi sebagian dari kurma akan turun untuk 
dimakan, dan sebagian lainnya akan datang ke kurma dan shee yang buruk dan 
meletakkannya, dan inilah firman Allah tentang hal itu:
{Dan janganlah kamu pergunakan dengan fasik darinya, dan kamu menafkahkannya, 
dan kamu tidak mengambilnya, kecuali jika kamu menutup mata terhadapnya.}
Jika kita melihat kebenarannya:
{Mereka tidak bisa menyentuh tanah}
Dan "pemukulan" adalah tindakan orang yang sangat terluka yang terkena pukulan 
ini, dan apa yang memukul di tanah? Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menunjukkan 
kepada kita bahwa perjuangan dalam hidup harus menjadi kekuatan maksimal, dan 
bahwa ketika Anda pergi di tanah, Anda harus memukulnya dengan bajak, dan 
memukulnya dengan benih, lakukan tidak mengambil masalah tanpa henti dan lembut. 
Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Dialah yang menundukkan bumi bagimu, maka berjalanlah di jalan-jalannya dan 
makanlah dari rizki-Nya, dan kepada-Nyalah tempat kembali}
[Al-Malik: 15] Bumi tunduk pada hak Allah , kemuliaan bagi manusia.
Dan ketika Allah , Maha Suci-Nya, mengatakan dalam menggambarkan orang-orang 
yang telah terperangkap di jalan Allah , mereka tidak mampu menyerang di bumi.
{Orang bodoh berpikir mereka lebih kaya daripada pengendalian diri}
Artinya, orang jahil memikirkan syarat-syarat mereka bahwa mereka kaya, dan 
alasan kecurigaan ini adalah meninggalkan mereka dari meminta-minta, dan jika 
pantang adalah meninggalkan meminta-minta, maka Allah berfirman sesudahnya:
{Anda tahu mereka dari tanda mereka, mereka tidak bertanya kepada orang-orang 
dengan penuh semangat}
Sifat adalah tanda pembeda yang menunjukkan kondisi pemiliknya, seolah-olah Anda 
akan menemukan di dalamnya penghormatan, pemberontakan, dan penampilan lusuh, 
bahkan jika mereka tidak bertanya atau bertanya, tetapi Anda tahu mereka dari 
kondisi mereka yang layak dibelanjakan untuk mereka. , dan jika pantang 
meninggalkan masalah, maka Allah berfirman:
{Mereka tidak meminta orang terlalu banyak.}
Seolah-olah dia mengizinkan pertanyaan belaka, tetapi melarang desakan dan 
urgensi di dalamnya, dan jika mereka hanya mengajukan pertanyaan tanpa urgensi 
atau urgensi, bukankah ini bukti bahwa mereka tidak kaya? Ya, tapi dia berkata:
{Orang bodoh berpikir mereka lebih kaya daripada pengendalian diri}
Oleh karena itu, tidak ada pertanyaan, tidak ada pertanyaan tentang 
pelepasannya, dan fortiori, tidak ada ambiguitas dalam pertanyaan itu; Karena 
kebenaran berkata:
{Anda tahu mereka dengan nama mereka}
Dan jika mereka bertanya, kami akan mengetahui mereka dengan pertanyaan mereka, 
maka ayat tersebut menunjukkan bahwa yang diasingkan adalah pertanyaan yang 
mutlak, dan kata “al-ilhaf” menjadi salah satu makna yang dimaksudkan dengan 
metode mukjizat. , apa itu? Sima - seperti yang telah kami katakan - adalah 
tanda pembeda yang menunjukkan keadaan pemiliknya, seolah-olah Anda akan 
menemukan kerendahan hati, pemberontakan, dan penampilan yang lusuh, dan jika 
mereka tidak menanyakan siapa yang Anda kenal dari kondisinya yang menyedihkan, 
jika penanya bertanya setelah itu, anggap pertanyaannya mendesak; Karena 
kondisinya menunjukkan kebutuhan, dan selama kondisinya menunjukkan kebutuhan, 
dia seharusnya menemukan seseorang yang cukup untuk dia minta.
Dan juga kebenaran menginginkan seorang mukmin memiliki intuisi yang kuat pada 
saudaranya agar kondisinya menjadi jelas dengan melihatnya dan dia tidak 
membiarkannya bertanya, karena jika Anda dikenal sebagai “Sima”, maka Anda 
pintar, Anda cerdik. Anda memiliki kekurangan dalam wawasan, karena Dia, Maha 
Suci-Nya, menginginkan orang yang beriman menjadi pintar dalam pandangan 
sehingga dia dapat melihat wajah rekan-rekan mukminnya untuk melihat siapa yang 
membutuhkan dan siapa yang memiliki pikiran kekurangan.
Dan kita mendapat pelajaran dari kejadian itu. Seseorang mengetuk pintu seorang 
gnostik, dan dia keluar, lalu masuk dan keluar dengan sesuatu. Jadi pengetuk 
memberinya, lalu kembali menangis, dan istrinya berkata kepadanya: Apa yang 
membuatmu menangis?
Dia berkata: Anu mengetuk pintuku
Dia berkata: Aku memberikannya padanya, jadi apa yang membuatmu menangis?



Dia berkata: Karena aku meninggalkannya sampai dia bertanya kepadaku
Sang Maha Mengetahui menangis; Karena dia merasa bertanggung jawab atas apa yang 
seharusnya dia ketahui dengan fisiognominya, dan untuk mengetahui kabar saudara-
saudaranya
Itulah sebabnya Allah mengatur pertemuan Jumat agar seseorang dapat memeriksa 
setiap saudaranya, apa yang membuatnya tidak nyaman: kebutuhan atau penyakit? 
Terbaru atau kemalangan? Sehingga dia tidak perlu dipermalukan dan 
dipertanyakan, dan ketika dia melakukan itu, dia akan memiliki iman yang tajam.
}
Dan kebaikan apa saja yang kamu infaqkan, Allah Maha Mengetahuinya.
{Anda harus tahu bahwa sebelum Anda memberi, Allah tahu bahwa Anda akan memberi, 
sehingga masalah diperhitungkan kepada-Nya dengan timbangan, dan perilaku 
ciptaan-Nya akan datang sesuai dengan takdir-Nya, dan apa yang ditentukan oleh 
takdir-Nya di masa lalu saat ini, dan Dia, Maha Suci Dia, telah menetapkan; 
Karena dia tahu bahwa pelayannya akan melakukannya, dan dia melakukannya—
Setiap kata kerja memiliki waktu kemunculannya, dan memiliki bentuk 
kemunculannya
Dan waktu adalah siang atau malam
Kemudian Yang Mahakuasa mengatakan yang sebenarnya, menjelaskan kasus 
pengeluaran dan waktu terjadinya, dan itu ada dalam firman Yang Mahakuasa:}
Mereka yang menghabiskan uangnya di malam dan siang hari, secara sembunyi-
sembunyi dan terang-terangan
{(/ 275) yang menafkahkan siang dan malamnya secara sembunyi-sembunyi dan 
terang-terangan, maka baginya pahala di sisi Tuhannya, dan tidak ada rasa takut, 
dan tidak pula mereka bersedih hati (274) Masalah pengeluaran memerlukan dua 
hal: baik untuk menafkahkan rahasia, baik untuk belanjakan di depan umum
Dan waktu adalah malam dan siang, maka Allah membatasi waktu dan keadaan pada 
dua hal: siang dan malam, maka berhati-hatilah memesan hadiah yang ingin kamu 
berikan dan berkata: “Saya lakukan di siang hari atau saya lakukan di malam 
hari, karena itu lebih baik” dan membenarkan apa yang memberi Anda ruang dalam 
menunda memberi, bahwa kebenaran ingin melebihi pengeluaran Anda dari Anda 
kepada orang miskin siang atau malam, dan pertanyaan siang dan malam, dan 
masalah kerahasiaan dan keterbukaan dalam cara tidak ada hubungannya dengan 
kesungguhan niat dalam memberi.
{Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan siang hari, secara sembunyi-
sembunyi dan terang-terangan, maka baginya pahala di sisi Tuhannya.}
Ayat itu berkata: Orang-orang yang menafkahkan uangnya di malam hari atau di 
siang hari? Tidak, dia meminta kita masing-masing untuk menghabiskan siang dan 
malam, dan dia berkata: “Diam-diam dan terbuka.” Maka kamu menafkahkan di malam 
hari, dan kamu menafkahkan di siang hari, dan kamu menafkahkan secara sembunyi-
sembunyi, dan kamu menafkahkan di depan umum, maka kamu tidak menentukan 
pengeluaran, baik malam maupun siang hari, baik menurut waktu maupun dengan cara 
atau dengan syarat apapun.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, memahami waktu pengeluaran siang dan malam, dan juga 
bagaimana pengeluaran harus dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan terang-
terangan sehingga pengeluaran adalah hal yang lumrah setiap saat dalam segala 
bentuk, dan inilah Kebenaran, Maha Suci-Nya , mengatakan tentang ini:
{Mereka akan mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka}
Pepatah ini menunjukkan keumuman orang-orang yang menafkahkannya siang atau 
malam, secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan
Dan jika beberapa orang mengatakan: Dikatakan pada kesempatan khusus, yaitu 
bahwa Imam Ali, semoga Allah kehormatan dirinya dan akan senang dengan dia, 
memiliki empat dirham, jadi dia memberikan satu dirham dalam amal siang hari, 
satu menyerah amal pada malam hari, satu diberikan secara sembunyi-sembunyi, dan 
satu diberikan di depan umum, maka diturunkanlah ayat dalam keadaan ini, kecuali 
firman Allah :
{mereka}
Ini menunjukkan keumuman subjek, bukan kekhususan alasannya, seolah-olah hukuman 
yang telah diatur oleh Yang Mahakuasa untuk itu adalah umum bagi setiap orang 
dari siapa karya ini berasal.
Dan Allah berfirman:
{Mereka akan mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka}
Di sini kita menemukan bahwa kata "hadiah" memberi kita pandangan sekilas 
tentang posisi orang percaya mengenai semua pembayaran pengeluaran; Karena 



pahala itu hanya untuk sebuah pekerjaan yang di dalamnya ada harga untuk 
sesuatu, dan ada pahala untuk sebuah pekerjaan
Orang yang Anda pekerjakan tidak menawarkan apa pun kecuali upaya, upaya ini 
dapat menghasilkan penilai, apa pun yang memiliki harga, demikian Allah 
berfirman
{Mereka akan mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka}
Ini menunjukkan bahwa orang beriman harus melihat segala sesuatu yang berasal 
dari pekerjaan, karena Allah memintanya untuk membelanjakannya
Allah tidak memberinya harga dari apa yang dia keluarkan, tetapi Allah 
memberinya pahala atas pekerjaan itu, mengapa? Karena orang mukmin yang 
menyentuh tanah merencanakan dengan pikirannya, dan pikiran itu diciptakan oleh 
Allah , dan dia melaksanakan perencanaan yang dia rencanakan dengan pikirannya 
melalui tenaga dan perlengkapannya; Energi dan perangkatnya diciptakan oleh 
Allah , dan dia berinteraksi dengan materi di mana dia bekerja, yang semuanya 
diciptakan oleh Allah , jadi apa yang dimiliki manusia dalam semua ini? Bukan 
pikiran yang merencanakan, bukan energi yang mengaktifkan, atau materi yang 
menjadi bersemangat; Ini semua untuk Allah
Maka Anda hanya dibayar untuk pekerjaan Anda; Karena Anda mengerjakan pikiran 
yang diciptakan oleh Allah , dengan energi yang diciptakan oleh Allah , dalam 
zat yang diciptakan oleh Allah .
Tetapi yang setara dengan Anda dalam penciptaan adalah manusia. Jika dia 
mengambil dari Anda hasil pekerjaan Anda, maka dia akan memberi Anda harga dari 
apa yang dia ambil dari Anda, karena itu dari makhluk yang sama dengan "harga", 
dan itu dari Pencipta dengan pahala tertinggi. Karena Anda tidak memiliki apa-
apa dalam semua itu
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mereka juga tidak akan takut, dan mereka tidak akan bersedih hati.
{Ketakutan adalah kewaspadaan terhadap sesuatu yang akan datang, jadi siapa yang 
takut? Siapa yang menakutkan? Siapa yang takut padanya?}
dan tidak ada rasa takut bagi mereka
{dari siapa? mungkin }
dan tidak ada rasa takut bagi mereka
{dari diri mereka sendiri; Siswa mungkin takut pada dirinya sendiri bahwa ia 
akan gagal, karena jiwa adalah satu takut dan takut untuk itu, sekarang takut 
dan takut untuk itu lagi
Ketika siswa takut gagal, tidak dikatakan: Yang takut adalah mata dari yang 
takut; Karena ini masalahnya, ini masalahnya
atau}
dan tidak ada rasa takut bagi mereka
{Selain mereka, mungkin di sekitar banyak orang kaya adalah orang-orang bodoh 
ketika mereka melihat tangan orang-orang ini terulur dengan kebaikan untuk 
orang-orang, sehingga mereka menenggelamkan mereka untuk menahan mereka karena 
takut mereka akan menjadi miskin, seolah-olah mereka mengatakan kepada mereka: 
"Bersiaplah untuk waktu, di belakang Anda adalah keluarga Anda."
Tapi orang baik tidak mendengarkan orang bodoh ini
lalu q}
dan tidak ada rasa takut bagi mereka
{Bukan dari diri mereka sendiri, atau dari orang bodoh di sekitar mereka
Dan terus benar:}
mereka juga tidak berduka
{yaitu, tidak ada rasa takut bagi mereka sekarang, atau kesedihan bagi mereka 
ketika mereka dihadapkan dengan realitas kebaikan yang telah disimpan Allah SWT 
untuk mereka, melainkan mereka akan bersukacita.
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, dihadapkan pada salah satu masalah paling 
serius di zaman kita, dan masalah ini telah dan harus ditangani dalam Al Qur'an; 
Karena dia berbicara tentang tunjangan dan pengeluaran, dan tidak ada keraguan 
bahwa ini membutuhkan pemboros dan pemboros di atasnya. Karena dia tidak mampu, 
maka dia memberi orang kelangkaan dan tidak membelanjakannya, lalu bagaimana 
posisi orang yang tidak berdaya yang tidak menemukan? Kedudukannya tidak lebih 
dari dua hal: baik dia pergi dan meminjam, dan jika tidak ada yang menerima 
untuk meminjamkannya, dia mengambil riba dan peningkatan. Kalau tidak, bagaimana 
dia akan hidup? Jadi, ayat-ayat yang sedang kita bahas itu disinggung tentang 
struktur ekonomi bangsa Islam yang dermawan, atau bangsa Islam yang kikir dan 
pelit, kenapa? Karena yang menciptakan ciptaan telah memperhitungkan dengan 



cermat ciptaan itu, sehingga jika saya menghitung kewajiban zakat bagi mereka 
yang mampu, dan apa yang dibutuhkan oleh mereka yang tidak mampu karena mereka 
memiliki ketidakmampuan alami untuk bekerja, Anda akan menemukan bahwa orang 
cacat membutuhkan lebih dari yang mampu, tanpa penambahan atau pengurangan, jika 
tidak maka akan Ada kesalahan, Allah melarang, di rekening Sang Pencipta, dan 
itu tidak akan pernah terjadi
Dan ketika kita melihat masyarakat dalam komposisi mereka, kita menemukan bahwa 
orang kaya di suatu tempat telah mengumumkan tempatnya, dan memilih untuk 
tinggal di tempat lain, jadi orang bertanya-tanya mengapa dia meninggalkan 
tempat itu saat dia dalam kemudahan, kemakmuran dan kekayaan? Mungkin jika dia 
miskin, kami akan berkata, berusaha untuk menjadi murah hati, jadi mengapa dia 
meninggalkan tempat ini ketika dia ditemukan, dan dia dalam keadaan tenang? 
Mereka tidak menyadari bahwa Allah yang menciptakan ciptaan, mengatur alam 
semestanya dengan memanfaatkan dan mengarahkan pikiran-pikiran yang datang ke 
pikiran manusia, sehingga Anda menemukan tempatnya telah dinubuatkan tentang 
dia, dan jiwanya dipenuhi dengan kecemasan, dan dia memilih untuk pergi ke 
tempat lain.
Jika kita memiliki perangkat statistik yang akurat dan menghitung kebutuhan di 
lingkungan tempat dia pindah, kita akan menemukan jumlah uang yang melebihi 
kebutuhan mereka yang tinggal di lingkungan ini; Maka Allah mengarahkannya ke 
tempat lain yang membutuhkan sebanyak itu
Dengan demikian, Anda menemukan pertukaran yang teratur
Jika Anda melihat orang yang membutuhkan atau orang yang ingin diberi harta, 
ketahuilah bahwa ada kekurangan dalam hak Allah yang diketahui , dan saya tidak 
mengatakan tentang kebenaran yang tidak diketahui.
Artinya, orang kaya itu kikir dengan apa yang harus dia keluarkan untuk orang 
yang membutuhkan
Dan ketika Al-Qur'an menghadapi masalah ini, ia menghadapinya dengan kebencian 
yang menyenangkan terhadap tindakan riba, yang membuat jiwa manusia yang lurus 
terasing darinya, maka Yang Mahakuasa berfirman:}
Orang-orang yang memakan riba tidak akan bangkit kecuali seperti berdiri orang 
yang telah dilempar setan dari sentuhannya.
{(/ 276) yang memakan riba tidak hanya sebagai orang yang dipukul oleh setan 
sentuhan yang mereka katakan tetapi menjual seperti riba, dan Allah telah 
menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba, itu datang kepadanya peringatan 
dari Tuhannya dan mengakhiri Riba , dan memerintahkannya kepada Allah , dan 
mengembalikan mereka, Neraka, mereka akan tinggal di dalamnya (275) Dan lihatlah 
firman
{makan}
, Apakah semua kebutuhan hidup makan? Tidak, kebutuhan hidup itu banyak, makan 
adalah bagiannya, tetapi makan adalah hal terpenting di dalamnya; Karena itu 
adalah sarana pelestarian diri
Dan
{riba}
Itu adalah perintah tambahan, dan selama itu adalah perintah tambahan, itu 
berarti dia tidak perlu makan, maka ini adalah teguran baginya.
Kebenaran ingin membuat masalah ini jelek dan berkata: Mereka memiliki tanda
Ciri ini, kata para ulama, apakah di akhirat mereka dibedakan olehnya di tempat 
berkumpul, sebagaimana kebenaran mengatakan:
{Penjahat dikenal dengan nama panggilan mereka}
[Al-Rahman: 41] Maka orang-orang yang tidak shalat memiliki tanda yang khas, dan 
orang-orang yang tidak memuji mereka memiliki tanda yang lain, sehingga jika 
kamu melihat mereka, kamu mengenal mereka dengan tandanya, dan bahwa mereka 
termasuk jenis apa saja. orang-orang berdosa, seolah-olah ketika mereka bangkit 
pada hari kiamat mereka akan bangkit seperti orang yang terhuyung-huyung dan 
dipukul oleh setan dari menyentuhnya, atau bahwa Sesuatu yang terjadi pada 
mereka di dunia ini, dan mari kita bahas masalah ini:
{Orang-orang yang memakan riba tidak akan berdiri kecuali seperti berdiri orang 
yang telah dilemparkan oleh Setan dengan sentuhan.}
Kami ingin tahu kata "kebingungan", kata "iblis" dan kata "sentuhan".
“Kebingungan” itu memukul pada ketidakrataan dan bimbingan, Anda berkata: Anu 
itu menggelepar, artinya gerakannya tidak monoton, tidak logis, gerakan yang 
tidak terkendali, itulah kebingungan
Dan “Setan” adalah sejenis ciptaan Allah ; Karena Allah berfirman kepada kita: 



Dia menciptakan manusia dan jin, dan jin di antara mereka adalah setan, dan jin 
itu mutlak, dan Setan adalah orang yang durhaka kepada jin.
Kami tidak melihat Setan, tetapi kami mengetahui tentang dia melalui media 
kebenaran yang kami yakini. Dia berkata: Saya memiliki karakter yang 
tersembunyi, dan itulah sebabnya saya menyebutnya jin, dari yang tersembunyi dan 
darinya menjadi gila, artinya gila, dan pembangkang dari ciptaan ini disebut 
"Setan."
Oleh karena itu, kepercayaan kita kepada-Nya bukan karena akal, melainkan karena 
kepercayaan kepada hal-hal gaib yang telah diberitahukan kepada kita oleh siapa 
pun yang kita percayai.
Dan ketika kita menemukan sesuatu yang disebut iman, kita harus tahu bahwa itu 
berkaitan dengan sesuatu yang tidak terlihat; Untuk perasa tidak diberitahu 
Anda: percaya padanya; Karena disaksikan oleh Anda, saya tidak mengatakan: Saya 
percaya bahwa lampu itu bersinar sekarang, saya tidak percaya bahwa kita 
berkumpul di masjid sekarang, saya tidak mengatakan itu karena ini adalah 
kenyataan yang disaksikan dan dirasakan.
Oleh karena itu, masalah iman berkaitan dengan yang gaib, seperti halnya 
kepercayaan akan adanya malaikat
Jika kita percaya pada yang gaib, kita menemukan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
Dia memberi kita gambar Setan, tetapi ketika Dia memberi kita gambar Setan atau 
kepala Setan yang membedakannya, sama seperti kepala kita yang membedakannya. 
membedakan kita, Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang pohon Zaqqum, dan Dia 
berkata:
{Ini adalah pohon yang muncul di akar Neraka, tunasnya seperti kepala setan.}
[Al-Saffat: 64-65] Dan pohon Zaqqum di akhirat ada di neraka, maka kami tidak 
melihatnya, dan kepala-kepala setan tidak kami lihat, maka bagaimana Allah 
membandingkan apa yang tidak kami lihat? dengan apa yang tidak kita lihat, 
menyerupai sesuatu yang tidak diketahui dengan sesuatu yang tidak diketahui? 
Kami menjawab: Ya, dan itu adalah masalah yang dimaksudkan untuk mukjizat Al-
Qur'an. Karena iblis memiliki gambaran yang jelek, dengan bukti bahwa jika Anda 
bertanya kepada karikaturis dunia, dan berkata kepada mereka: Gambarkan kami 
gambar iblis, dan tidak memberi mereka fitur gambar tertentu, maka masing-masing 
dari mereka menggambar sesuai untuk imajinasinya entitas yang sangat jelek: ini 
menggambarkannya dengan keburukan di satu sisi, dan itu menggambarkannya dengan 
keburukan Di sisi lain, sehingga jika biaya dikumpulkan, gambar tidak akan 
disatukan dengan gambar
Jadi, semua orang mendambakan gambar yang mereka buat
Dan ketika kita memberikan hadiah kepada orang yang menggambar gambar setan, 
akankah kita memberikan hadiah kepada gambar yang paling indah atau gambar yang 
paling jelek? Kami memberikan hadiah kepada orang dengan gambar paling jelek
Jadi gambar setan yang dilambangkan adalah gambar yang jelek dan jelek, dan jika 
datang pada satu gambar keburukan, orang akan tidak setuju tentang gambar ini, 
mungkin ini akan menjadi keburukan bagi Anda dan bukan keburukan dari yang lain, 
tetapi ketika Allah melepaskan imajinasi manusia dalam persepsi keburukan, 
keburukan itu miring dan jelas dalam karya setiap manusia. Gambarnya lebih 
lengkap dan lebih lengkap, jadi lebih lengkap dan lengkap bahwa kejelekan umum 
terjadi pada mereka semua
Dan kebenaran berkata:}
orang yang dipukul oleh iblis dari sentuhan
{Setan. Kami menjawab: Dia adalah jin yang durhaka. Dan kami berkata: Tuhan 
kami, Maha Suci Dia, telah memberi tahu kami banyak hal bahwa setan memiliki 
hubungan dengan banyak orang:
{Dan bahwa ada laki-laki dari antara laki-laki yang mencari perlindungan dari 
laki-laki dari jin, dan mereka meningkatkan mereka dalam kesulitan}
[Al-Jin: 6] dan}
Mereka tidak berdiri kecuali sebagai orang yang telah dipukul oleh setan dengan 
sentuhan.
{Seolah-olah Setan telah menyentuh konstitusi manusia, merusak integritas 
fakultasnya, karena formasi manusia memiliki integritas fakultasnya satu sama 
lain; Setiap gerakan memiliki integritas, dan jika Setan menyentuhnya, sinergi 
kedua fakultas akan rusak.
Apa kesempatan antara gambar ini dan proses riba?
Jika kita menginginkan keuntungan di akhirat, maka Anda akan melihat seseorang 
terbunuh, ketahuilah bahwa dia adalah salah satu pemilik riba, ini di akhirat, 



dan di dunia ini Anda juga akan menemukan bahwa dia memiliki gerakan histeris 
yang irasional, bagaimana? Lihatlah dunia sekarang, Allah menciptakan dunia 
dalam bentuk integrasi
Ini adalah manusia dengan kemampuan dan bakat, dan yang ini menikmati bakat dan 
kemampuan lain, sehingga pemilik kemampuan ini membutuhkan pemilik kemampuan 
itu, sehingga alam semesta lengkap, dan jika setiap manusia adalah unit yang 
berulang, setiap orang akan membuang keseluruhan
Jika orang memiliki bakat yang sama, orang tidak akan saling membutuhkan
Tapi bakat berbeda; Karena jika Anda menemukan salah satu seni kehidupan, maka 
orang lain telah menguasai seni lain yang Anda butuhkan, dan jika mereka 
membutuhkan Anda dalam apa yang Anda temukan, maka Anda membutuhkan mereka dalam 
apa yang mereka kuasai, dan dengan demikian dunia terintegrasi.
Demikian pula, Allah menciptakan alam semesta: daerah panas, daerah dingin, 
daerah dengan mineral, dan daerah dengan pertanian; Hingga dunia dipaksa untuk 
berintegrasi, dan dunia dipaksa untuk hidup berdampingan satu sama lain, dan 
itulah sebabnya kebenaran mengatakan dalam Surat “Al-Rahman”:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Al-Rahman: 10]}
statusnya
{Yang?
}
dan bumi
{Tanah apa, dan tidur apa?
Bumi adalah seluruh bumi, dan orang-orang adalah semua orang, dan jika mereka 
dibatasi oleh penghalang, mereka akan dimanjakan
Mencegah seseorang bergerak bebas dari satu tempat ke tempat lain merusak 
pergerakan manusia di alam semesta. Seseorang mungkin ingin pindah ke tanah 
perawan untuk menghuninya, tetapi orang-orang di tanah itu menolak. Tanpa 
kendala pada Anda, kendala yang muncul dari kekuatan temporal yang memegang 
tempat untuk diri mereka sendiri, itulah yang merusak alam semesta
Ada lingkungan yang mengeluhkan kekurangan rezeki, dan ada lingkungan yang 
mengeluhkan kurangnya tenaga kerja untuk lahan rusak yang layak untuk ditanami.
Kami mencatat apa yang dikatakan: kepadatan penduduk atau ledakan populasi, 
sementara ada tempat-tempat yang membutuhkan penciptaan! Ada ciptaan yang 
membutuhkan tempat, lalu mengapa ketidakseimbangan ini? Ketidakseimbangan ini 
muncul dari kenyataan bahwa perilaku manusia tidak logis di alam semesta ini
Dan alam semesta tempat kita hidup memiliki berbagai kemajuan mental, dan ambisi 
inovatif yang naik ke planet dan menyerbu ruang angkasa, dan mesin hiburan 
ditemukan di setiap rumah. Bukankah logika dibutuhkan agar dunia bisa hidup 
bahagia dan nyaman? Logika mendiktekan bahwa dunia harus hidup dengan nyaman dan 
tenang; Karena setiap hari dia menciptakan hal-hal yang memberinya buah terbesar 
dengan sedikit usaha dalam waktu paling sedikit, jadi apa yang kita inginkan 
setelah ini? Tetapi apakah dunia tempat kita hidup masuk akal dengan kenyataan 
ini? Tidak. Sebaliknya, kami menemukan negara-negara terkaya di dunia dan yang 
terbaik dari mereka dengan kelimpahan ekonomi adalah orang-orang di mana orang 
menderita kecemasan, dan mereka adalah orang-orang di mana penyimpangan 
menyebar, dan mereka adalah orang-orang yang mengeluh tentang tinggi tingkat 
kegilaan di antara penduduk mereka.
Jadi dunia ini tidak logis
Kebingungan ini menegaskan apa yang dikatakan kebenaran:}
Kecuali berdiri orang yang setan telah disiksa oleh sentuhan.
{Ini adalah gerakan histeris di alam semesta yang menunjukkan bahwa itu adalah 
alam semesta yang gelisah, alam semesta yang tidak konsisten dengan ambisi dan 
inovasinya.
Bukankah alam semesta ini dengan orang-orang warasnya untuk mencari alasannya, 
dan untuk mengetahui mengapa kita menderita semua kesengsaraan ini dan memiliki 
ambisi inovatif ini? Seharusnya mereka berdiskusi, karena bencana pada umumnya 
tidak hanya menimpa negara-negara terbelakang atau berkembang, tetapi juga di 
negara-negara maju. Para pemikir seharusnya mengadakan konferensi untuk membahas 
masalah ini. Kami tidak mencari alasan yang mungkin ditemukan pada satu orang 
dan tidak ditemukan pada orang lain; Karena jika kita mencari, kita akan 
mengatakan: Ada di lingkungan ini
Demikian juga, hadir di semua lingkungan, jadi pasti ada takdir yang sama
Penghidupan yang ada di alam semesta ini terbagi menjadi dua bagian: penghidupan 



yang saya manfaatkan secara langsung, dan penghidupan yang merupakan alasan 
untuk apa yang saya manfaatkan secara langsung.
Saya makan sepotong roti, ini namanya rezeki langsung, dan saya minum air, yang 
merupakan rezeki langsung, dan saya memakai pakaian dan itu juga rezeki 
langsung, dan saya tinggal di rumah, dan ini adalah rezeki langsung keempat, dan 
Saya menyalakan lampu sebagai rezeki langsung.
Tapi uang datang dengan rezeki langsung, dan tidak menggantikan rezeki langsung
Jika saya memiliki segunung emas dan saya lapar, apa yang harus saya lakukan 
dengannya?
Jadi roti hidup lebih baik dari itu, ini adalah rezeki langsung, jadi uang atau 
emas saya membeli ini dan ini, tetapi tidak membuang ini dan ini.
Waktunya telah tiba ketika orang-orang melihat bahwa uang adalah segalanya 
sampai menjadi tujuan dan orang-orang terikat padanya
Sebenarnya, uang bukanlah tujuan, dan tidak berguna untuk menjadi tujuan, 
melainkan sarana
Jika dia kehilangan kemampuannya dan menjadi tujuan, maka alam semesta harus 
rusak. Penyebab kerusakan seluruh alam semesta adalah dalam takdir bersama yaitu 
uang, di mana uang telah menjadi tujuan, dan bukan lagi sarana.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, ingin menyucikan kehidupan 
ekonomi bagi manusia dalam kemurnian yang menjamin kesucian apa yang mereka 
makan, minum, dan pakaian mereka sendiri, sehingga amal mereka berasal dari sel-
sel yang suci dan suci. iman. Itu karena hal yang terpancar dari sel keyakinan 
yang murni dan murni, tidak ada hal lain selain kebaikan yang dapat muncul 
darinya
Sungguh aneh bahwa kita menemukan orang-orang yang mengeluarkan sistem riba 
kepada kita sekarang berusaha keras untuk menyingkirkannya, bukan karena mereka 
memandang pembuangan ini sebagai pemurnian agama, tetapi karena mereka melihat 
bahwa semua kejahatan kehidupan berasal dari riba ini.
Seruan ini tidak baru bagi kita, karena di masa lalu, yaitu, dari tahun seribu 
sembilan ratus lima puluh, pria ekonomi dunia "menua" di Jerman dan melihat 
ketidakseimbangan sistem di dalamnya dan di dunia, jadi dia membuat laporannya 
bahwa semua korupsi berasal dari sistem riba, dan bahwa sistem ini menjamin 
orang kaya untuk meningkatkan kekayaan. Selama sistem ini menjamin orang kaya 
semakin kaya, dari mana dia semakin kaya? Tidak diragukan lagi, dia semakin kaya 
daripada orang miskin
Jadi persoalannya ternyata uang akan berada di tangan minoritas di alam semesta 
yang menguasai semua takdirnya, terutama takdir moral.
Mengapa?
Karena mereka yang suka menginvestasikan uang hanya melihat kemanfaatan 
finansial, mereka menjalankan proyek yang mencapai kemanfaatan itu untuk mereka.
Ada ekonom lain, Keynes, yang memimpin gagasan “ekonomi bebas” di dunia. Dia 
terkenal mengatakan: Uang tidak menjalankan fungsinya dalam kehidupan kecuali 
bunga dikurangi menjadi nol.
Artinya tidak ada riba
Jika kita melihat proses akad riba itu sendiri, kita menemukan bahwa itu adalah 
akad yang batal. Karena masing-masing kontrak ada untuk melindungi kedua pihak 
yang membuat kontrak, dan kontrak riba hanya melindungi pihak kreditur saja, dan 
ada masalah moral lainnya yaitu bahwa seseorang tidak memberikan riba kecuali 
dia memiliki kelebihan melebihi kebutuhannya.
Tidak ada yang mengambil dari riba kecuali dia membutuhkan
Jadi lihatlah kemunduran moral di alam semesta
Orang miskin miskin yang tidak memiliki cukup untuk memuaskan rasa lapar dan 
kebutuhannya terpaksa meminjam, dan orang miskin yang melaratlah yang menjaga 
untuk memberikan yang asli dan kelebihannya kepada orang kaya yang tidak 
membutuhkan.
Ini adalah kemunduran moral yang menciptakan kebencian di masyarakat, ada dendam 
di masyarakat, dan menghancurkan sisa yang diketahui dan nilainya di antara 
orang-orang, dan tidak ada kasih sayang di masyarakat.
Jika orang miskin melihat orang kaya yang memiliki uang, dan orang kaya 
menetapkan bahwa orang miskin harus memberinya apa yang dia ambil dan 
menambahkannya, lalu bagaimana perasaan dan perasaan orang miskin? Sudah cukup 
bagi orang kaya untuk memberi kepada orang miskin, dan bagi orang kaya untuk 
mengambil kembali apa yang diambil kembali oleh orang miskin, tetapi rentenir 
kaya meminta orang miskin untuk membayar kembali apa yang dia ambil dan 



meningkatkannya.
Dan mereka membenarkan dan berkata: Teks Al-Qur'an hanya berbicara tentang riba 
dalam lipatan ganda, jadi jika kita mencegah pembatasan dalam lipatan ganda, itu 
tidak dilarang!! Artinya, mereka ingin membenarkan pemberian uang kepada orang 
miskin, dan mengembalikannya hanya dua kali lipat, bukan dua kali lipat; Agar 
pengembalian dana ekstra tidak menjadi terlarang
Dan kepada mereka ini kami katakan: Mereka yang mengatakan ini mencoba untuk 
menguping teks Al-Qur'an, seolah-olah Allah telah meninggalkan teks untuk 
menguping dan mencuri darinya apa pun yang mereka inginkan tanpa memasukkan 
dalam teks apa pun yang akan mencegahnya. penyadapan ini, bahkan jika mereka 
menyadari bahwa Allah berfirman di akhir masalah ini:
{Dan jika Anda bertobat, maka Anda akan memiliki modal kekayaan Anda. Anda tidak 
akan dianiaya, Anda juga tidak akan dianiaya.}
[Al-Baqarah: 279] Perkataan yang tegas ini menjelaskan bahwa Allah tidak 
mengecualikan yang lemah atau ganda
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba berlipat ganda dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung}
[Al Imran: 130] Ungkapan bijak ini tidak datang kecuali untuk memperjelas 
realitas di mana mereka hidup, dan Allah tidak mengecualikan kelemahan atau 
lipatan; Karena sesungguhnya taubat dimulai dengan seseorang yang mengambil 
modalnya saja, maka Allah tidak membolehkan siapa pun untuk mengambil setengah 
dobel atau dobel atau dobel, dan tidak membolehkan dobel atau kelipatan.
Mereka menjelaskan bahwa kesepakatan kedua belah pihak dalam hal apapun adalah 
konsensual dan dianggap sebagai kontrak
Ini mungkin benar jika tidak ada pemberi hukum yang lebih tinggi dari semua 
ciptaan yang mengendalikan kompromi ini
Jadi, setiap kali kedua belah pihak menyetujui sesuatu, apakah itu 
diperbolehkan? Jika demikian halnya, maka zina dibolehkan: karena mereka adalah 
dua pihak yang telah sepakat
Dan semua itu - yaitu persetujuan kedua belah pihak - hanya dapat dicapai dalam 
hal-hal di mana tidak ada undang-undang yang dikeluarkan oleh pembuat undang-
undang tertinggi, dan Dia adalah Allah yang Hidup dan Maha Hidup .
Allah telah memberlakukan perintah yang menghilangkan persetujuan bersama antara 
Anda dan saya. Karena dia yang memegang kendali, dan dialah yang mengatur urusan 
itu, maka tidak ada kompromi di antara kita dalam hal yang bertentangan dengan 
apa yang telah ditetapkan atau yang telah Allah atur di dalamnya.
Jika kita melihat lagi, kita menemukan bahwa kompromi yang mereka klaim telah 
ditolak
Ini adalah "konsensus" yang batal setelah pemeriksaan yang cermat dan 
penyelidikan logis
Mengapa? Karena kami mengatakan bahwa persetujuan bersama muncul di antara dua 
orang yang tidak melanggar suatu masalah dengan persetujuan bersama kepada orang 
lain.
Jadi diasumsikan bahwa seseorang tidak memiliki apa-apa, dan orang lain memiliki 
seribu, dan orang yang memiliki seribu adalah miliknya, dan dia mengelola bisnis 
dengannya, dan ketika pemilik seribu mengelola bisnis, apa yang dituntut darinya 
adalah upah dari pekerjaannya untuk hidup dari upah ini.
Adapun orang yang tidak memiliki apa-apa, jika dia ingin bekerja seperti yang 
dilakukan pemilik seribu, dia pergi ke seseorang dan mengambil seribu darinya 
untuk melakukan pekerjaan seperti pekerjaan pemilik seribu, maka barang siapa 
memberinya uang seribu ini menetapkan bahwa dia meningkatkannya seratus ketika 
pembayaran, jadi apa yang diminta dari orang yang meminjam seribu ini adalah 
upah pekerjaannya sebagai pemilik seribu pertama, dan dia juga diminta untuk 
menambah miliknya. upah seratus yang diperlukan bagi mereka yang meminjamkannya 
dengan bunga
Dari mana datangnya alfa dengan sen ekstra itu? Jika barang-dagangannya sama 
dengan barang-dagangan orang lain, dia kalah
Dan jika barang-dagangannya lebih rendah dari barang-dagangan yang lain, maka 
barang-dagangan itu akan basi dan rusak
Oleh karena itu, ia harus ditipu, dan penipuan ini adalah untuk menipu 
komoditasnya dengan deskripsi formal yang setara dengan komoditas orang lain, 
dan untuk mengurangi permata yang efektif dalam pengerjaan komoditasnya, 
sehingga ia menarik darinya setara dengan seratus harus dibayarkan kepada 



pengguna.
Seni siapa yang akan membayarnya? Itu konsumen
Jadi konsumen dirugikan oleh kompromi ini; Dia akan didenda; Karena dialah yang 
akhirnya membayar nilai pinjaman orang yang memperdagangkan barang-barang 
dagangan dan nilai tingkat riba yang ditetapkan oleh si lintah darat.
Jadi kontrak antara peminjam dan rentenir - bahkan dalam kebiasaan mereka - 
batal meskipun keduanya - peminjam dan rentenir - menganggap kontrak ini dengan 
persetujuan bersama.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin menyebarkan rahmat dan 
kasih sayang di antara orang-orang
Dan untuk menyebarkan simpati di antara orang-orang
Dia adalah Kebenaran - Maha Suci Dia - pemilik semua berkah. Dia ingin 
menyebarkan di antara orang-orang bahwa setiap pemilik berkah di dunia ini harus 
tahu bahwa berkahnya harus melampaui orang lain. Jika orang yang kekurangan 
melihatnya, dia tahu bahwa dia mendapat manfaat darinya. Dia menatapnya dengan 
iri, dan tidak ingin itu pergi karena itu terserah dia
Tetapi jika situasi yang berlaku adalah bahwa pemilik berkah di dunia ini ingin 
mengambil alih semua pengembalian berkahnya, dan tidak memperhitungkan hak Allah 
dalam tugas berkah, dan berkah ini tidak meluas. kepada orang lain, orang yang 
dirampas, ketika dia melihat itu, berharap agar berkah itu pergi dari pemiliknya 
dan memandangnya dengan iri.
Kebencian menyebar dan dengan itu dendam, korupsi menemukan peluang sempurna 
untuk menyebar ke seluruh masyarakat
Allah SWT ingin menguasai perekonomian dengan tiga unsur: Unsur pertama: rizki 
dan pemberian yang murni, sehingga fakir miskin menemukan orang kaya untuk 
memberinya, bukan dengan hukum hak yang diketahui yang dikenakan dalam zakat, 
tetapi oleh hukum yang tidak diketahui. hak dalam bersedekah, ini adalah 
ketentuannya
Unsur kedua: Hak dari kewajiban, yaitu zakat
Elemen ketiga: Ini adalah hak pinjaman, yang merupakan hutang
Jadi, tiga hal mendominasi ekonomi Islam: baik bersedekah sukarela, atau 
membayar zakat wajib, atau berhutang pinjaman yang baik, dan itulah sistem 
ekonomi dalam Islam dapat didirikan.
Mari kita lihat pernyataan Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika menyajikan masalah 
ini, dan penampilan mengerikan dari orang-orang yang memakan riba, bahwa mereka 
tidak akan bangkit kecuali sebagai orang yang terperosok dan dikuasai oleh setan 
dari sentuhan.
Mengapa? Karena kebenaran berkata tentang mereka:}
Itu karena mereka mengatakan perdagangan itu seperti riba.
{Apakah berbicara tentang menjual, atau berbicara tentang riba? Berbicara 
tentang riba
Dan logikanya mengharuskan dia untuk mengatakan: “Riba itu seperti menjual”, 
lalu apa yang membuat mereka membalikkan keadaan? Teks Al-Qur'an di sini 
menunjukkan kebingungan bahkan dalam kasus mereka ingin berdebat dengan
Seolah-olah mereka berkata: Selama kamu ingin mengharamkan riba, maka jual beli 
itu seperti riba, dan kamu juga harus mengharamkan jual beli.
Analoginya adalah mereka berkata: “Riba itu seperti menjual,” tetapi Allah SWT 
ingin menjelaskan kepada kita kebingungan mereka, maka dia datang ke lidah 
mereka: Menjual itu seperti riba.
Mereka menginginkan analogi baik dengan pengusiran, atau sebaliknya
Allah berfirman terakhir yang menentukan:}
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, maka barang siapa 
yang mendapat peringatan dari Tuhannya maka hentikanlah itu
{[Al-Baqarah: 275] Pada otoritas Ibn Masoud, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, ia berkata: “Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengutuk orang yang mengkonsumsi riba dan orang 
yang membayarnya.”
Itu adalah khutbah dari Allah yang datang, khutbah itu jika tidak diambil 
manfaatnya, logikanya diterima - dengan mencantumkan huruf t-. Adapun khutbah 
yang diragukan adalah khutbah yang mengembalikan sesuatu
Jika khotbah datang dari seseorang yang tidak mengambil manfaat dari khotbah 
ini, maka inilah alasan penerimaannya.}
Barang siapa yang datang kepada suatu peringatan dari Tuhannya lalu dia 
menghentikannya



{Dan mari kita lihat kata "Tuhan" ketika datang di sini, jadi marilah kita 
memahami dari itu bahwa apa yang dimaksud dengan itu adalah Kebenaran, Maha Suci 
Dia, yang telah mengambil alih pengasuhan Anda, dan bertanggung jawab atas 
pengasuhan Anda dengan menciptakan apa yang melestarikan kehidupan, menciptakan 
apa yang melestarikan spesies, dan melestarikan segala sesuatu dengan 
menundukkan segalanya untuk Anda, wahai manusia. Bersikaplah sopan di hadapan 
Tuhanmu, jadi jangan berharap dirimu menuduh Sang Pencipta, Sang Pencipta, 
dengan kecurigaan mengambil manfaat dari peringatan itu - Allah melarang.
Mengapa? Karena Sang Pencipta adalah Tuhan, dan selama Sang Pencipta adalah 
Tuhan, Dia bertanggung jawab atas pendidikan Anda.
}
Barang siapa yang datang kepada suatu peringatan dari Tuhannya dan 
menghentikannya, maka dia akan mendapatkan apa yang dia kerjakan sebelumnya.
{Artinya perkara itu tidak berlaku surut, jadi dia tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang telah berlalu. Karena diambil sebelum larangan 
diturunkan. Itu adalah belas kasihan, mengapa? Karena bisa saja si riba mengatur 
hidupnya sesuai dengan apa yang diterimanya dari riba sebelum pelarangan.
Penari harus memulai hidupnya di kapal ekonomi baru
Itulah keagungan hukum ilahi.
Jadi dia memiliki apa yang telah dia lakukan, dan urusannya adalah dengan 
Allah .
{yaitu, dia memiliki apa yang mendahului dan lalu sebelum larangan riba
Kata itu berguna
Dan perintahnya adalah kepada Allah
{Sesungguhnya ketika Allah , Maha Suci-Nya, mengampuni apa yang telah 
mendahului, Dia bebas mengatur apa pun yang Dia kehendaki.
}
Dan perintahnya adalah kepada Allah
{Orang seperti itu mungkin berkata: Saya akan runtuh secara ekonomi dan posisi 
saya akan terguncang, dan saya akan menjadi ini dan itu
Tidak
Buatlah ikatanmu dengan Allah , karena di dalam Allah dia mengganti segala 
sesuatu yang hilang. Dia, Maha Suci Dia, tidak ingin menggoyahkan pusat-pusat 
orang, tetapi Dia ingin mengatakan kepada mereka: Jika aku merampas berkah-Ku 
darimu, tempatkan dirimu di kamar bayi Dia yang diberkati dengan rahmat.
Dan selama Anda telah menempatkan diri Anda dalam pemeliharaan orang yang 
diberkati dengan kasih karunia, maka kasih karunia bukanlah apa-apa; Karena 
dermawan adalah pengganti berkah ini, dan riba adalah salah satu dari tujuh dosa 
yang Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, diperintahkan untuk menghindari, ketika dia berkata: "Hindari tujuh 
dosa." Mereka berkata, “Wahai Rasulullah Allah , apa yang mereka?” Dia berkata: 
kemusyrikan, sihir, dan membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan 
kebenaran, dan makan riba, memakan uang anak yatim, berpaling pada hari 
berbaris, dan memfitnah kesucian, wanita-wanita beriman yang lalai.”}
Dan urusannya ada pada Allah , dan barang siapa kembali
{Setiap kembali setelah khotbah, apa yang akan menjadi kasusnya?}
Mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
{
Dan cukup baginya untuk mengatakan tentang mereka: Mereka
pemilik api
{Mungkin salah satu dari mereka akan beriman dan setelah itu ia kembali 
kemaksiatan dan mengambil bagiannya dari Neraka
Sebaliknya, ucapannya:}
mereka abadi di dalamnya
{Menunjukkan bahwa dia telah keluar dari lingkaran iman
Pahami yang pertama dengan baik untuk memahami post appendix; Karena di sini ada 
dua hal: inilah riba yang diharamkan Allah , dan orang ingin melegalkan riba 
ketika mereka berkata:}
Jualan itu seperti riba
{Jika Anda kembali ke riba, memutuskan larangannya, maka Anda adalah orang 
percaya yang memberontak, Anda akan masuk Neraka
Tetapi jika Anda kembali ke pembahasan sebelumnya tentang larangan, dan 
mengatakan: Menjual itu seperti riba, dan Anda membahas larangan riba, dan Anda 
ingin menganalisisnya sebagai penjualan, maka Anda telah keluar dari agama 



Islam.
Dan ketika Anda meninggalkan agama Islam, Anda memiliki keabadian di neraka
Oleh karena itu kita harus memperhatikan orang-orang yang mengatakan riba, dan 
memberitahu mereka: Katakanlah: riba diharamkan, tetapi kita tidak dapat 
mengendalikan diri kita sampai kita membatalkannya dan meninggalkannya, dan Anda 
harus berusaha sendiri untuk keluar darinya agar tidak terkena. untuk perang 
Allah dan Rasul-Nya.
Mereka percaya bahwa riba diharamkan, mereka hanya durhaka, tetapi jika mereka 
mencoba membenarkan riba dan menganalisisnya, mereka akan masuk ke dalam siklus 
lain yang lebih buruk dari itu, yaitu siklus kekafiran dan larangan Allah .
Dan kami mengetahui bahwa Adam as, mendurhakai Tuhannya dan memakan buah dari 
pohon, dan setan mendurhakai Tuhannya. Ketika Adam menerima kata-kata dari 
Tuhannya, dia bertobat darinya. Adapun Setan, Allah mengusirnya, dan mengapa 
Allah mengusir Setan dan mengutuknya? Karena Adam mengakui dosanya dan berkata: 
"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri."
Adam mengaku: Penghakiman-Mu, ya Tuhan, adalah penghakiman yang benar, tetapi 
aku telah menganiaya diriku sendiri
Tapi Iblis keberatan dengan masalah itu dan berkata:}
Aku akan bersujud kepada orang yang menjadikanmu
{Seolah-olah masalah itu dijawab oleh komandan
Dan setelah itu, ketika Allah menjelaskan hukum riba, dan menjelaskan bahwa 
siapa yang masa lalunya telah berakhir, bagaimana dengan orang yang kembali?}
dan siapa yang kembali?
{yang berlawanan}
Mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
{, Maha Suci Dia, ingin mengatakan: Waspadalah terhadap riba menipu Anda dengan 
kata-katanya, karena kata-kata menipu orang; Karena Anda menyebutnya riba dengan 
pandangan yang dangkal: karena riba itu bertambah dan zakatnya berkurang, maka 
seratus dalam riba adalah seratus sepuluh kali menurut tingkat bunganya, dan 
dalam zakat menjadi seratus (97).
5), dalam uang dan perdagangan barang, dan berbeda dengan tanaman dan lain-lain, 
dan tampaknya riba meningkat, dan zakat berkurang, tetapi penurunan ini dan 
peningkatan itu adalah konvensi Anda dalam kebiasaan Anda.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menghancurkan kelebihan dan meningkatkan kekurangan. 
Dia, Maha Suci Dia, berkata:
Allah membinasakan riba dan memelihara sedekah
{(/277) Allah menghancurkan riba dan memelihara amal, dan Allah tidak mencintai 
semua orang kafir berdosa (276)
{untuk menggosok}
Dari “Muhaq” yaitu hilang dari waktu ke waktu, yaitu tidak tiba-tiba hilang, 
tetapi tergelincir ke dalam yang hilang tanpa disadari, dan darinya “Al-Muhaq” 
yaitu pergi ke bulan sabit
{ Allah menghancurkan riba}
Artinya, dia membuatnya terang di depan pemiliknya, lalu kehancuran merayap ke 
dalam dirinya dari tempat yang tidak dia rasakan
Mungkin jika kita melihat lebih dekat pada lingkungan di sekitar kita, kita akan 
menemukan kredibilitasnya
Berapa banyak orang yang dibesarkan, kami melihat mereka, kami mengenal mereka, 
dan kemudian kami tahu bagaimana kehidupan mereka berakhir
{ Allah menghancurkan riba dan memperbanyak sedekah.}
Dia mengatakan dalam ayat lain:
{Dan apapun yang kamu berikan dari riba untuk menambah bunga pada uang orang, 
itu tidak menarik di sisi Allah }
[Al-Rum: 39] Maka janganlah kamu mengira bahwa kamu menipu Allah dengan ini
apa kembaliannya?
{Dan apa saja yang kamu berikan zakatnya, karena menginginkan Wajah Allah , maka 
mereka itulah orang-orang yang lemah.}
[Al-Rum: 39] dan
{Yang lemah}
Mereka membuat segalanya menjadi dua kali lipat
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{ Allah menghancurkan riba}
Jangan meremehkan rasio perbuatan dengan Allah ; Atribusi tindakan kepada pelaku 
harus mengambil kualitasnya dari subjek yang sama, jadi jika Anda diberitahu: Si 



fulan akan menampar Anda, atau si anu petinju akan menampar Anda, maka Anda 
harus mengukur tamparan ini. dengan pelakunya. Jika Allah yang berfirman:
{ Allah memusnahkan}
Apakah ada hak di atas ini? tidak, tidak mungkin
Juga, ketika Allah berfirman:
{ Allah menghancurkan riba dan memperbanyak sedekah.}
Dalam Al-Qur'an yang dibacakan sementara itu ajaib; Dan dilestarikan dan 
ditantang untuk melestarikannya, ini kasus yang dilindungi
{ Allah menghancurkan riba dan memperbanyak sedekah.}
; Karena yang mengatakan itu adalah Allah dalam Kitab Allah yang dibacakan dalam 
ibadah, artinya masalah itu ada di lidah semua massa, dan di hati semua orang 
beriman. Apakah Allah mengatakan sebuah kasus yang terpelihara oleh hafalan itu 
sehingga realitas waktu datang untuk mendustakannya? tidak, tidak mungkin
Seseorang hanya menyimpan dokumen yang mendukungnya!! Saya hanya menyimpan 
"tagihan" yang menjadi milik saya! Selama dia menghafalnya, dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, akan mengeluarkan dalil-dalil 
tentangnya, dan Dialah yang berjanji untuk memeliharanya, dan tidak berjanji 
untuk menghafalkannya kecuali sebagai dalil kebenaran ucapannya. mereka.
Apa yang kita tidak punya argumen, kita tidak melestarikannya
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Ini adalah masalah Al-Qur'an yang Allah berjanji untuk 
melestarikannya, jadi kenyataan hidup harus datang untuk mendukungnya, dan jika 
kenyataan hidup tidak mendukungnya, bagaimana situasinya? Kami mengingkari Al-
Qur'an - dan jauh dari kami bahwa kami menyangkal Al-Qur'an - yang mengatakan 
kebenaran, selain yang tidak ada tuhan untuk menjalankan alam semesta di 
belakangnya.
{ Allah membinasakan riba dan memelihara sedekah, dan Allah tidak menyukai semua 
orang kafir yang berdosa.]
Dan mengapa kebenaran mengatakan: "kafir" dan tidak mengatakan: "kafir", dan 
mengapa dia mengatakan: "berdosa" dan bukan hanya "pendosa"? Karena dia ingin 
mengembalikan keputusan kepada Allah , dan selama dia ingin mengembalikan 
keputusan kepada Allah , maka dia telah mengingkari dua kekafiran: hujat karena 
dia tidak mengetahuinya, dan hujat karena dia menolak hukuman terhadap Allah , 
dan dia "berdosa", bukan hanya "berdosa", dan itu adalah rumusan yang berlebihan 
untuk disimpulkan. Namun, masalah yang kita hadapi adalah masalah universal, 
sosial, perkotaan, jika tidak seperti yang dikehendaki Allah , maka pilar 
seluruh masyarakat
Setelah kebenaran menjelaskan kepada kita kepahitan berlebihan dalam "kafir" dan 
dalam "pendosa" itu datang kepada kita sebagai balasannya sehingga kita 
menyadari manisnya kembali ini, dan misalnya apa yang dikatakan penyair: Wajah 
putih seperti pagi dan rambutnya hitam seperti malam. Orang-orang kafir dan 
orang-orang berdosa membawa kita kembali pada manisnya iman, sambil berkata:}
Orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat, maka baginya pahala di sisi Tuhannya
{/ (278) Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, dan mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhan mereka, dan tidak ada rasa takut, dan mereka tidak bersedih hati (277) dan 
kami berkata: Kata "upah" membutuhkan bahwa tidak ada makhluk yang memiliki 
komoditas, tetapi kita semua adalah penyewa, mengapa? Karena kita menempati otak 
yang diciptakan oleh Allah , dengan energi yang diciptakan oleh Allah , dalam 
materi yang diciptakan oleh Allah , jadi apa yang kamu miliki, hai manusia, 
selain pekerjaanmu, dan selama kamu tidak memiliki apa pun selain pekerjaanmu, 
kamu mendapat imbalan
{mereka akan mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka}
dan kata
{dengan Tuhan mereka}
dia terlihat; Jika kamu memiliki pahala yang setara dengan kamu, dia mungkin 
memakanmu, tetapi pahalamu ada di sisi Tuhan yang mengangkatmu, dan itu tidak 
akan hilang.
Kanan berlanjut:
{Dan tidak ada rasa takut bagi mereka}
Bukan dari diri mereka sendiri atas diri mereka sendiri, atau dari orang-orang 



yang mereka cintai atas mereka.
{Mereka juga tidak berduka}
; Untuk kebaikan apa pun yang mereka lewatkan, mereka akan menemukannya siap di 
hadapan mereka
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah }
(279) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba jika kamu beriman (278) Dan ketika kebenaran berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
Kita tahu bahwa panggilan iman adalah arti dari setiap tugas setelahnya, dan 
pada saat dia menyerukan kebenaran dan berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
Artinya, wahai orang-orang yang beriman kepadaku, Allah Yang Maha Perkasa, Maha 
Bijaksana, sayang kepadamu, sering kali atas urusanku, kemaksiatanmu tidak 
merugikanku, dan ketaatanmu tidak menguntungkanku.
Jadi semua
{orang-orang yang mereka percayai}
Dalam Al-Qur'an itu adalah arti dari setiap hukum yang datang setelah itu, dan 
Anda melakukan apa yang Allah perintahkan Anda, dan jika seseorang bertanya 
kepada Anda: dan dia berkata kepada Anda: Mengapa Anda melakukan ini? Maka 
katakan padanya, aku melakukannya karena aku orang yang beriman, dan yang 
menyuruhku adalah orang yang aku yakini dengan kebijaksanaan dan kemampuannya.
Dan janganlah kamu memasuki labirin alasan-alasan hukum itu, karena kamu percaya 
bahwa Allah adalah Allah yang Maha Bijaksana dan Maha Kuasa , Dia menurunkan 
biaya-biaya itu kepadamu, dan kamu tidak boleh memasuki labirin alasan-alasan 
hukum itu, mengapa? Karena ada hal-hal yang penyebabnya mungkin tidak ada pada 
Anda, apakah Anda menundanya sampai Anda mengetahui penyebabnya?
Haruskah kita menunda larangan babi sampai sekarang terbukti dengan analisis 
bahwa itu berbahaya? Tidak, jika saat ini dibuktikan dengan analisis bahwa itu 
berbahaya, maka kami meningkatkan keyakinan kami dalam setiap keputusan yang 
telah Allah tetapkan kepada kami, dan kami tidak dipandu ke penyebabnya, dan 
kebenaran mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah }
Ini adalah keajaiban kata
{takut}
Itu datang dalam hal-hal yang tampaknya bertentangan, tetapi mereka bertemu
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah }
Dia tidak mengatakan di sini: Waspadalah terhadap Neraka, seperti yang dia 
katakan dalam ayat lain:
{Takut Api}
Jadi bagaimana dia mengatakan:
{Takut akan Allah }
dan katakan:
{Takut Api}
? karena arti dari
{takut}
: Artinya, berilah perlindungan antara kamu dan Tuhanmu
Bagaimana kita membuat perlindungan antara kita dan Tuhan kita, padahal kita 
dituntut oleh iman untuk berpegang teguh pada pendekatan Allah untuk selalu 
bersama Allah ? Kita berkata: Allah SWT memiliki sifat-sifat keagungan, seperti 
yang mahakuasa, pendendam, perkasa, tinggi, dan hukuman berat. Dia meminta 
hambanya yang setia untuk membuat perlindungan antara dia dan sifat-sifat Yang 
Mulia, karena Api adalah prajurit dari sifat-sifat Yang Mulia, dan ketika Allah 
SWT berfirman:
{Takut akan Allah }
Artinya: berilah perlindungan antara kamu dan sifat-sifat keagungan yang 
prajuritnya adalah api
Jadi
{Takut akan Allah }
Seperti
{Takut Api}
Artinya, berikan perlindungan antara Anda dan api
Kanan berlanjut:
{Dan tinggalkan sisa riba, jika kamu orang-orang yang beriman}



, Dan
{menurunkan}
Artinya, tinggalkan, shalat, lupakan, dan carilah kebaikan dari Allah pada sisa 
riba, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah .
Seolah-olah Allah ingin menjadikannya sebagai pemurnian yang memisahkan, setelah 
itu seorang mukmin akan lahir suci dan murni
Ini adalah masalah kebenaran: Tinggalkan riba yang tidak Anda terima; Karena 
yang kau tangkap
{Dia memiliki apa yang mendahuluinya}
Dan apa yang tidak Anda tangkap, tinggalkan:
{Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba jika kamu orang-orang yang 
beriman}
Jika Anda mengatakan bahwa kontrak itu dikeluarkan sebelum larangan, dan kontrak 
itu mengharuskan Anda untuk itu, ingatlah bahwa Anda tidak mengambil hak ini 
sehingga menjadi di tangan Anda, dan jangan katakan bahwa kehidupan ekonomi saya 
tergantung pada itu, karena pengaturan kehidupan ekonomi tidak ditetapkan dengan 
kesepakatan tentang riba ini, tetapi dibuat dengan mengambilnya dan Anda tidak 
menangkapnya
Kanan berlanjut:
{Dan jika tidak, maka perhatikan perang dari Allah dan Rasul-Nya.}
(/280) Dan jika kamu tidak melakukannya, maka perhatikanlah perang dari Allah 
dan Rasul-Nya, dan jika kamu bertaubat, maka kamu akan memiliki modal hartamu.
Sebuah sistem datang untuk melindungi suatu kelompok dari penindasan kelompok 
lain, dan sistem ini tidak datang sampai setelah kelompok rentenir yang telah 
menganiaya kelompok miskin dan rentan ditemukan.
Dan pendapat orang-orang lemah yang memanfaatkan riba bahwa Al-Qur'an akan 
berlaku adil kepada mereka dan mengakhiri masalah riba.
Dan
{Kemudian mereka mengizinkan perang.}
Kata (alif, dhal, dan nun) berasal dari “izin” dan semua materi berasal dari 
“izin” dan “izin” adalah asal pertama di media; Karena seseorang tidak 
seharusnya menjadi qari terlebih dahulu, dia bukanlah seorang qari kecuali dia 
mendengar, maka tidak ada informasi yang dapat muncul kecuali dengan pendengaran 
dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara tentang alat-alat pengetahuan 
bagi manusia, Dia dikatakan:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Al-Nahl: 78] Oleh karena itu, ketika fisiologi datang untuk mempelajarinya, 
mereka menemukannya persis seperti yang Allah katakan tentangnya.
Ketika seorang anak kecil lahir, jika jari seseorang menyentuh matanya, bulu 
matanya tidak bergetar; Karena matanya belum melakukan tugasnya, tetapi jika dia 
berteriak di sebelah telinganya, dia akan marah
Dan kita tahu bahwa alat pertama yang melakukan tugasnya untuk bayi yang baru 
lahir adalah telinganya, dan itu juga merupakan alat yang melakukan tugasnya 
untuk orang itu, apakah dia bangun atau tidur.
Mata tertutup dalam tidur dan tidak melihat, tetapi telinga selalu siap 
mendengar; Karena itu adalah mesin pemanggil
Jadi, subjek “adzan” dan “adzan” semuanya berasal dari tugas pendengaran, dan 
Allah SWT berfirman:
{Dan dia memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar.}
[Skisma: 5] Apa yang dimaksud dengan izin?
Ketika Anda mendengar dari seseorang yang setara dengan Anda, Anda mungkin atau 
mungkin tidak dieksekusi, tetapi ketika Anda mendengarnya dari Allah yang kuat , 
tidak ada pilihan lain bagi Anda selain dieksekusi. Seolah-olah Allah berfirman: 
Bumi akan terbelah ketika Anda mendengar perintah saya untuk membelah.
Segera setelah bumi mendengar masalah kebenaran, ia melakukannya, dan ia 
memiliki hak untuk melakukannya. Dia mengizinkan perintah Allah , yaitu, dia 
tunduk; Karena yang dikatakan padanya adalah Allah
Jadi semua materi di sini berasal dari "Izin"
Karena itu, Allah berfirman kepada orang-orang yang tidak mengerjakan apa yang 
diperintahkan Allah tentang riba;
{Dan jika tidak, maka perhatikan perang dari Allah dan Rasul-Nya.}
Adapun perang Allah , kita hanya bisa mengatakan tentangnya firman Allah :
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}



[Al-Muddathir: 31] Dan tidak ada yang bisa menjaganya
Adapun perang Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, ini adalah masalah jelas
Seolah-olah Allah , kemuliaan bagi-Nya Ta'ala, strip rentenir dari abstraksi 
besar tentara-Nya bahwa hanya Dia tahu, dan perang Rasulullah Allah dan 
tentaranya adalah orang-orang percaya di utusan-Nya, dan mereka memiliki menjadi 
perang melawan setiap fenomena korupsi di alam semesta; Untuk membersihkan hidup 
mereka dari kekotoran riba
Maka Allah hentikan cara jual beli itu, hingga bersih dari riba itu, dan jika 
dia berkata benar:}
Jadi Anda memiliki modal kekayaan Anda; kamu tidak akan dianiaya, kamu juga 
tidak akan dianiaya.
{Artinya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kita dengan 
mengatakan bahwa riba tidak memiliki hak di ganda atau ganda, atau dalam 
perkalian.
lalu}
kamu tidak akan dianiaya
{Siapa yang Anda angkat, dengan mengambil dari mereka kelebihan modal
tapi situs apa}
dan kamu tidak akan dianiaya
{Dan siapa yang menganiaya mereka? Dia mungkin menindas yang lemah yang 
sebelumnya dianiaya, dan mengambil sebagian modal dari mereka, mengklaim bahwa 
mereka selalu mengeksploitasinya dan mengambil darinya kelebihan modal.
Pembuat undang-undang ingin mencegah penindas sebelumnya dan mengakhiri 
kesalahannya, dan untuk membantu yang tertindas berikutnya dan memberinya 
haknya, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak ingin mengarahkan ketidakadilan untuk 
mengambil keuntungan dari pelaku kesalahan untuk melakukan salah kepada orang 
yang menganiayanya terlebih dahulu. Sama-sama mendapat manfaat dari manfaat 
penghakiman
Banyak teori yang datang untuk menggulingkan suatu tatanan dalam suatu 
masyarakat cenderung kepada sekte yang telah tertindas, dan tidak hanya 
menghentikannya dari penindasan, tetapi memungkinkan yang tertindas untuk 
ditindas oleh penindasannya, dan itulah ketidakadilan dalam masyarakat, dan 
inilah yang harus diperhatikan orang; Karena Allah , yang memperlakukanmu dengan 
adil, yang terzalimi, dari yang menindasmu, dan mencegah kezalimannya 
terhadapmu, di sini kamu harus menghormati penilaiannya ketika dia berkata:}
jadi dia punya nenek moyang
{Dengan pepatah ini, kasusnya selesai
Maha Suci Dia, Dia melanjutkan masalah dengan keadilan baru yang menyatukan Anda 
pada pijakan yang sama, tanpa menganiaya Anda, Anda yang sebelumnya tertindas, 
dengan dalih selama dia menganiaya Anda.
dan masyarakat ketika mereka berjalan di sistem ini}
Anda tidak akan dianiaya, Anda juga tidak akan dianiaya
{Itu berjalan pada pola yang moderat, bukan pada ketidakadilan yang terarah
Kami menyalahkan suatu kaum atas kesalahan mereka, kemudian kami mendatangkan 
suatu kaum untuk membuat mereka berbuat salah.
Semua orang sama mulai sekarang
Korupsi sistem apapun dalam masyarakat berasal dari mengarahkan ketidakadilan 
dari kelompok baru ke kelompok lama, sehingga sistem tetap ada, kelompok yang 
dizalimi, dan kelompok yang tertindas datang untuk menindas kelompok yang 
sebelumnya tidak adil. Setiap manusia mengambil haknya, untuk yang sebelumnya 
tidak adil, kami mencegahnya dari tertindas, dan yang sebelumnya dikalahkan kami 
adili dia, dan dengan demikian semua orang menjadi setara; Agar masyarakat 
berjalan di jalan yang adil yang diatur oleh alasan iman
Kami tidak memberi balasan kepada orang-orang yang mendurhakai Allah di dalam 
diri kami dengan lebih dari apa yang kami taati kepada Allah di dalam mereka
Dan kemudian Al-Qur'an datang untuk membuka pintu harapan baru bagi yang 
tertindas
Dan untuk mengakhiri orang-orang yang zalim terlebih dahulu, dan untuk menguasai 
modal mereka, dan untuk mencegah mereka meningkatkan modal mereka.
Artinya, bukanlah pukulan yang harus kamu ambil modalnya sekarang, tetapi kamu 
harus melihat dan memperlambat debitur jika dia dalam keadaan pailit, dan jika 
kamu bangkit dalam keyakinan kedewasaan iman dan menerima Allah sebagai 
penggantimu. setiap kompensasi yang Anda lewatkan, maka Anda harus melampaui dan 



menyerahkan bahkan modal Anda yang telah Allah tetapkan agar Anda bangkit 
dengannya Dan memberikannya kepada seseorang yang tidak bisa
Maka kebenaran akan datang:
Dan jika dia dalam kesulitan, maka melihatnya adalah mudah.
{(281) Dan jika dia dalam kesulitan, maka carilah kemudahan, dan bahwa kamu 
memberi sedekah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui (280)
{Dan jika dia dalam kesulitan}
Diperintahkan bahwa kreditur memiliki modal, tetapi anggaplah debitur dalam 
kesulitan. Berikut adalah masalah yang diangkat oleh beberapa orientalis yang 
mengklaim bahwa mereka belajar bahasa Arab. Mereka mempelajarinya secara 
industri, tetapi dia menghubungkan seorang ratu dengan mereka; Karena bahasa 
bukan hanya keahlian, bahasa adalah alam, dan bahasa adalah fakultas, bahasa 
adalah hati nurani.
Misalnya, mereka datang dengan ayat ini:
{Dan jika dia dalam kesulitan, maka lihatlah dengan mudah, dan bahwa Anda 
memberi sedekah lebih baik bagi Anda jika Anda tahu}
Beberapa orientalis berkata: Kami ingin berdiskusi dengan para ulama Al-Qur'an 
tentang sebuah berita
{Dia adalah}
Dalam mengatakan:
{Dan jika dia dalam kesulitan}
Benar, kami tidak menemukan berita apa pun
{Dia adalah}
, tetapi ratu Arab tidak memilikinya; Karena jika dia belajar bahasa Arab, dia 
seharusnya tahu itu
{Dia adalah}
Anda memerlukan nama dan laporan, kata benda nominatif dan laporan yang mapan, 
dan inilah yang dikatakan tentang itu tidak lengkap. Juga harus dipahami dengan 
itu bahwa itu mungkin datang lengkap, yaitu, tidak memiliki laporan, dan cukup 
dengan apa yang ditransmisikan, dan ini perlu penjelasan sederhana.
Setiap kata kerja menunjukkan suatu peristiwa, waktu, dan kata
{Dia adalah}
Jika mendengarnya menunjukkan adanya suatu peristiwa mutlak di mana negara yang 
tidak disebutkan namanya, apakah dia seorang mujtahid? Apakah itu malas? 
Misalnya, menunjukkan adanya sesuatu yang mutlak, yaitu tidak memiliki keadaan, 
dan ini berarti bahwa
{Dia adalah}
Ini menunjukkan waktu eksistensial absolut, yaitu makna abstrak yang tidak 
sempurna, dan hal yang absolut tidak muncul apa yang dimaksud dengannya kecuali 
dibatasi. Ini adalah ketekunan Zaid
Jadi
{Dia adalah}
Inilah seorang wanita yang tidak lengkap yang menginginkan berita untuk 
melengkapinya dan memberinya keberadaan khusus, jadi jika ini tidak terjadi dan 
kami hanya menginginkan keberadaan, dia akan menjadi
{Dia adalah}
Itu lengkap, yaitu cukup dengan nominatifnya saja, seperti mengatakan: Yang 
tidak hadir kembali, dan kegembiraan adalah kehadiran apa pun, atau matahari 
terbit, dan cahaya datang.
{Dan jika dia dalam kesulitan}
Artinya, jika dia menemukan seseorang dalam kesulitan
Artinya, jika ada orang yang tidak memiliki kemampuan untuk membayar,
{melihat}
dari kreditur
{untuk memudahkan}
Artinya, sampai tersedia, dan modal dalam hal ini adalah
{pinjaman bagus}
Dan setiap kali dia bersabar sebentar, Allah akan memberinya pahala untuk itu
Kita mungkin tahu bahwa pahala pinjaman yang baik lebih dari pahala amal. Karena 
sedekah ketika kamu memberikannya, kamu memotong harapanmu darinya, dan kamu 
tidak sibuk dengannya, dan kamu mengambil hadiah untuk itu sekaligus, tetapi 
pinjaman ketika kamu memberikannya, hatimu menjadi melekat padanya, semakin Anda 
terikat padanya, dan cinta uang memberi Anda dan kesabaran, Anda menerima hadiah
Oleh karena itu, Anda harus mencatat bahwa ketika pinjaman adalah pinjaman yang 



baik, dan peminjam benar-benar dimaafkan; Karena ada perbedaan antara orang yang 
dimaafkan secara adil dan orang yang dimaafkan dengan batil, orang yang benar-
benar dimaafkan adalah orang yang berusaha keras untuk melunasi hutangnya, 
tetapi keadaan berdiri di depannya dan mencegahnya.
Oleh karena itu, coba sendiri, Anda akan menemukan bahwa setiap hutang hati Anda 
menyibukkan, maka ketahuilah bahwa pemiliknya sangat ingin membayarnya dan tidak 
membayarnya, dan setiap hutang terasa dingin dan tentram di hati Anda, maka 
ketahuilah bahwa pemiliknya benar-benar dimaafkan. dan tidak mampu membayar, dan 
mungkin Anda malu untuk mewariskannya karena takut Anda akan mempermalukannya 
hanya dengan melihat Anda
Dan hutang ini tidak bertahan lama; Karena Rasulullah memerintah dalam hal ini 
dalam penilaian, jadi dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan:“Barangsiapa memakan uang rakyat dengan 
maksud membayar itu, Allah akan membayar pada untuknya, dan barang siapa yang 
mengambilnya dengan niat untuk menghancurkannya, maka Allah akan 
membinasakannya.”
Selama satu jam diambil olehnya dengan niat untuk melakukan, Allah akan 
memudahkan baginya untuk membayar, dan siapa pun yang mengambilnya ingin 
menghancurkannya, Allah tidak memudahkan baginya untuk membayar; Karena dia 
tidak mampu meninggalkan uang yang digunakan untuk membayar hutangnya, dan ini 
adalah kejadian dalam kehidupan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, menjelaskan hadits ini kepada kita. Seorang 
pria berutang utang meninggal, dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tahu bahwa dia berhutang; Dia 
berkata kepada para sahabatnya: Berdoalah untuk saudaramu
Jadi dia tidak sholat, tapi dia meminta para sahabatnya untuk sholat, kenapa dia 
tidak? Karena dia mengatakan kasus sebelumnya: “Barangsiapa mengambil uang orang 
dengan maksud untuk mengembalikannya, Allah akan membayar atas namanya.” Selama 
dia meninggal dan tidak memberikan izin, itu niatnya untuk menunda, tetapi 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
tidak menghalangi para sahabatnya untuk berdoa untuknya.
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya mendatangi orang-orang yang pailit dan memperlakukannya dengan iman, 
lalu beliau bersabda: "Barang siapa yang memandang rendah orang yang pailit atau 
menghilangkan dari dia, maka Allah akan menaungi dia di bawah naungannya pada 
hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya.”
Dan arti “lihat” yaitu tangguh dia dan orang lain mengambil hutang darinya, 
sehingga dia tidak mengejarnya, sehingga dia tidak menguncinya dalam hutangnya, 
sehingga dia tidak mengejarnya, dan jika dia agung dalam iman, dia berkata 
kepadanya: "Pergilah, Allah akan memberi ganti rugi kepadaku dan kamu" dan 
masalah berakhir, dan karena itu kebenaran berkata:}
Dan lebih baik kamu bersedekah jika kamu mengetahui.
{Dan buahnya adalah pahala yang baik dari Allah
Entah Anda melihat dan menunda, atau Anda memberikan sebagian atau seluruh 
hutang dalam amal, dan Anda bebas melakukan apa pun yang Anda inginkan
Maka lihatlah keakuratan kebenarannya saat melikuidasi masalah ekonomi ini, yang 
merupakan keasyikan lingkungan pra-Islam
Dan kita telah belajar dari sebelumnya bahwa Islam telah membangun proses 
ekonomi pada memberi dan memberi, dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah 
berbicara tentang hal itu dalam ayat-ayat tentang pengeluaran yang mendahului 
awal firman Yang Mahakuasa:}

Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti 
sebutir biji-bijian
{
Dia berbicara panjang lebar tentang tunjangan
Tunjangan itu termasuk zakat yang wajib atasmu, dan apa yang kamu sumbangkan
Dan seorang sukarelawan dengan sesuatu di atas apa yang telah Allah tetapkan, 
menganggapnya sebagai hak orang miskin, tetapi itu adalah hak yang tidak 
diketahui, dan itulah sebabnya ketika kita sampai pada firman-Nya, Kemuliaan 
bagi-Nya:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata 
air * mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka. 
Sesungguhnya sebelum itu mereka adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}



[Al-Dhariyat: 15-17] Apakah Islam mewajibkan kita untuk tidur sedikit saja di 
malam hari? Tidak, bagi seorang Muslim untuk sholat Isya dan tidur, dan kemudian 
bangun untuk sholat Subuh. Inilah yang disyaratkan Islam
Tapi sebenarnya, Maha Suci Dia, di sini berbicara tentang para dermawan yang 
memasuki stasiun kebajikan dengan Allah.
{Orang-orang benar di taman dan mata air, * mengambil Tuhan memberi mereka 
sebelum itu, mereka sedikit * dermawan Malam * dan tidur sebelum fajar mereka 
akan meminta pengampunan}
[Al-Dhariyat: 15-18] Apakah hukum mewajibkan orang beriman untuk melakukan sihir 
untuk meminta pengampunan? Tidak, seorang muslim harus menjalankan kewajibannya, 
tetapi jika seorang muslim ingin memasuki maqam zakat, maka ia harus mengetahui 
caranya:
{Dan menjelang fajar mereka meminta pengampunan}
[Al-Dhariyat: 18] Dan ucapan disini dalam posisi sedekah
Al-Haqq menambahkan tentang pemilik tempat ini:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Al-Dhariyat: 19] Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan hak 
bagi pengemis dan orang yang dirampas harta orang-orang yang termasuk dalam 
kedudukan bersedekah, dan Allah tidak menentukan nilai atau warna dari harta 
tersebut. Baik.
Apakah diketahui atau tidak diketahui?
Tetapi ketika Allah berbicara tentang orang-orang yang beriman, Dia, Maha Suci-
Nya, berfirman:
{Dan mereka yang uangnya adalah hak yang diketahui * untuk pengemis dan orang 
miskin}
[Al-Ma'arij: 24-25] Demikianlah kita dapati di dalam uang pemilik zakat ada hak 
untuk pengemis dan orang yang dirampas, tetapi pada uang pemilik iman ada hak 
yang diketahui, yang adalah zakat
Stasiun amal berada di atas stasiun iman. Karena hak atas harta orang mukmin 
diketahui, tetapi dalam hal bersedekah, di dalam uang mereka ada hak untuk 
bersedekah kepada fakir miskin, sekalipun tidak diketahui, yaitu tidak 
ditentukan.
Kita telah melihat beberapa ahli hukum telah mempertimbangkan zakat - selama itu 
adalah hak orang miskin dengan orang kaya - karena orang kaya menahan apa yang 
diperkirakan adalah kuorum pencurian, dan tangan orang kaya terputus, karena dia 
mengambilnya. hak orang miskin.
Kuorum untuk pencurian adalah seperempat dinar emas, jadi Islam membangun 
masalah sosialnya baik di atas tunjangan yang tidak dikenakan atau di atas 
tunjangan yang dikenakan.
Jika jiwa manusia langka, dan mereka tidak mampu menyumbang lebih dari yang 
seharusnya, dan mampu mencintai uang mereka sendiri begitu kuat sehingga mereka 
tidak menyerah, Allah SWT berfirman kepada masing-masing dari mereka: Kamu tidak 
menyerahkan uang Anda, dan saya melarang riba, jadi bagaimana kita bertemu untuk 
meletakkan dasar yang kuat bagi masyarakat? Kami akan menyimpan uang Anda untuk 
Anda dan menahan bunga dari Anda, dan beginilah cara kami bertemu di tengah 
jalan.
Dan penjelasan yang benar, Maha Suci Dia, adalah ayat agama, dan ayat ini 
menempati ruang terpanjang dalam volume ayat-ayat Al-Qur'an, mengapa?
Karena utang inilah masalah ekonomi masyarakat dibangun di atas mereka yang 
tidak menemukan sumber keuangan untuk membimbing hidup mereka.
Dan ketika kebenaran menempatkan ayat agama, dia tidak menempatkannya pada 
posisi yang kering, kaku, normatif, melainkan menempatkannya pada posisi 
emosional.
Artinya, mencampurkan legalisasi dengan hati nurani, hak mencampurkan kekakuan 
hukum dengan ruh Islam, sehingga tidak menjadikannya proses yang kering.
Dan pembuat undang-undang manusia, ketika mereka menyusun, membuat hukum kering, 
misalnya: siapa yang membunuh harus dibunuh, dan seterusnya.
Tetapi kebenaran berkata sebaliknya, bahkan dalam masalah perselisihan yang 
paling keras, yaitu perselisihan darah, maka Dia Yang Mahakuasa berfirman:
{Maka barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka dia mengikutinya 
dengan kebaikan dan membayarnya dengan kebaikan.
[Al-Baqarah: 178] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, sebelum Dia datang dengan ayat 
agama, mengatakan:}
Dan mereka takut akan suatu hari ketika kamu kembali kepada Allah



{(282) Dan bertakwalah pada hari dimana kamu dikembalikan kepada Allah , 
kemudian akan dibalas kepada setiap jiwa apa yang telah diusahakannya, dan 
mereka tidak dianiaya, dan Allah telah menjelaskan sifat-sifat Allah yang telah 
kami katakan sebelumnya. : (281).
{Dan takut sehari}
Artinya, kita harus melakukan apa yang menempatkan perlindungan antara kita dan 
api, karena api adalah salah satu atribut keagungan
Dan inilah kebenaran, Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Dan takut sehari}
Apakah kesalehan kita hari ini, atau kesalehan apa yang muncul di siang hari? 
Hari ini adalah keadaan waktu, dan waktu tidak takut pada dirinya sendiri, 
tetapi manusia takut pada apa yang terjadi pada waktunya
Tetapi jika sesuatu pada waktunya menakutkan, maka ketakutan terfokus pada 
sepanjang hari, karena ini adalah hari yang mengerikan; Segala sesuatu di 
dalamnya menakutkan dan menakutkan, dan Allah melindungi Anda dan Anda dari apa 
yang ada di dalamnya, dan lihatlah keakuratan Al-Qur'an yang tak terbatas dalam 
firman-Nya:
{Di dalamnya kamu akan kembali kepada Allah }
Kembalinya hari ini bukan atas kehendak hamba, tetapi atas kehendak Allah
Maha Suci Dia ketika Dia berbicara tentang orang-orang percaya yang melakukan 
perbuatan baik. Dia mengatakan tentang kembalinya mereka kepada Allah pada Hari 
Kebangkitan:
{Dan mintalah pertolongan dengan kesabaran dan doa, karena sungguh itu besar, 
kecuali orang-orang yang rendah hati * yang mengira bahwa mereka akan bertemu 
dengan mereka}
[Al-Baqarah: 45-46] Artinya hamba yang beriman rindu untuk kembali kepada 
Allah ; Karena dia ingin menang
Adapun orang-orang kafir, kebenaran mengatakan tentang mereka:
{Hari mereka dipanggil ke Api Neraka}
[Al-Tur: 13] Kembalinya orang-orang kafir adalah pengembalian yang dipaksakan 
dan tidak diinginkan
Dan kebenaran berkata tentang hari ini:
{Maka setiap jiwa akan membayar kembali apa yang telah dikerjakannya, dan mereka 
tidak akan dirugikan.}
Setelah itu, Dia mengkodifikasikan kebenaran, Maha Suci Dia, untuk agama, dan 
Dia berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu berhutang untuk jangka waktu tertentu, 
tulislah.}
(/ 283) Hai orang-orang yang beriman! Jika Tdaantm agama ke urutan makna dan 
menulis di kalangan notaris dan penulis Yap menulis sebagai Allah diajarkan 
Vlaketb dan Imll yang memiliki hak dan harus takut kepada Allah , Tuhan tidak 
meremehkan dia sesuatu. Jika hak itu adalah Sviha atau lemah atau bisa lelah 
adalah Vlimll wali keadilan dan membunuh dua martir laki-laki Anda, itu bukan 
dua laki-laki karena seorang pria dan dua wanita yang senang dengan para martir 
tersesat salah satu dari mereka ingat masing-masing lain dan yap syahid jika 
mereka tidak memanggil Tsomwa ke Tketboh kecil atau besar baginya. itu adalah 
keutamaan di sisi Allah , dan aku adalah saksi dan yang paling rendah tidak 
tertaboa Kecuali itu adalah perdagangan sekarang yang kamu jalankan di antara 
kamu sendiri, kamu tidak memiliki dosa jika kamu tidak menulisnya dan 
memfitnahnya. Dan tidaklah seorang penulis atau saksi akan dirugikan, dan jika 
kamu melakukan itu, dia pasti akan melanggar kamu, dan bertakwa kepada Allah , 
dan Allah akan mengajari kamu:
{orang-orang yang mereka percayai}
Inisiasi ini, seperti yang kita ketahui, menunjukkan bahwa apa yang muncul 
setelah inisiasi suatu keputusan, iman adalah makna dari keputusan itu. Karena 
Allah tidak mengenakan biaya kepada orang yang tidak beriman, maka seseorang - 
seperti yang kami katakan sebelumnya - bebas untuk menerima iman kepada Allah 
atau tidak.
Jika seseorang menerima iman, biarkan dia menerima setiap keputusan Allah dengan 
komitmen
Kami memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - bahwa ketika 
seseorang sakit, dia bebas pergi ke dokter atau tidak, tetapi ketika seseorang 
pergi ke dokter dan meresepkan obat untuknya, seseorang tidak meminta dokter 
sementara dia adalah makhluk seperti dia: Mengapa obat-obatan ini ditulis?



Dokter mungkin menjawab: Anda bebas untuk datang kepada saya atau tidak, tetapi 
selama Anda telah datang kepada saya, dengarkan dan lakukanlah.
Dokter tidak menjelaskan interaksi dan persamaan tidak, dokter mendiagnosis 
penyakit, dan menulis obatnya
Jadi bagaimana jika kita menerima Sang Pencipta Tertinggi dengan iman? Kami 
melaksanakan perintah-Nya, Maha Suci Dia, dan Allah tidak memerintahkan orang 
beriman kecuali atas dasar kebijaksanaan. Setelah itu, pengaruh kebijaksanaan 
dapat menjadi nyata bagi orang yang beriman, dan orang yang beriman itu 
meningkatkan keyakinannya terhadap keyakinannya kepada Allah .
Kanan mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu berhutang untuk jangka waktu tertentu, 
tulislah.}
Dan ketika kita melihat kebenarannya:
{kamu telah membaca}
Kita temukan di dalamnya "utang", dan ada "utang", dan dari arti utang adalah 
balasan, dan dari arti utang adalah kurikulum surga, dan untuk utang, itu adalah 
pinjaman sampai tanggal di mana ia dilunasi
Dengan demikian kita menemukan tiga arti yang jelas: Hutang: yang merupakan Hari 
Pembalasan, Hutang, yang merupakan jalan surgawi, dan Hutang: yaitu uang yang 
dipinjam.
Allah ingin mengatakan:
{Anda telah mengambil hutang}
Untuk menghilangkan kebingungan dalam dua arti, dan satu arti tetap, yaitu 
meminjam. Dia berkata:
{Gendut}
Interaksi di sini adalah dalam masalah hutang, baik dalam hukuman maupun dalam 
metode, dan hak menentukan hutang dengan jangka waktu yang tetap.
Dan Allah menghendaki agar kata “bernama” lebih spesifik, sehingga ada perbedaan 
antara istilah untuk suatu waktu dan istilah untuk suatu peristiwa yang terjadi.
Ini terjadi pada suatu waktu, dan kedatangan para peziarah tidak dijamin oleh 
siapa pun. Pesawat mungkin tertunda, atau beberapa peziarah mungkin jatuh sakit, 
sehingga sisanya dikarantina.
Tetapi jika kamu berkata: Bagiku jangka waktunya adalah dua atau tiga bulan, 
maka ini berarti jangka waktunya sama, maka tidak benar baginya untuk menunda 
jangka waktu utangnya kepada sesuatu yang terjadi pada waktunya; Karena itu 
mungkin tidak terjadi saat ini
Mengambil hutang untuk waktu yang tidak terbatas membutuhkan pengaturan waktu, 
dan kebenaran menjelaskan kepada kita:
{Jika Anda mengontrak hutang untuk jangka waktu tertentu, tuliskan.}
dan kata
{Tuliskan}
Itu meningkatkan rasa malu orang yang dicintai dari orang yang dicintai
Ini adalah hukum surgawi, jadi jangan mengambil salah satu kenyamanan, jadi dia 
berkata kepada pemiliknya: "Kami adalah sahabat." Ini adalah undang-undang 
surgawi yang mengatakan kepada Anda: Tuliskan hutang, dan jangan katakan: "Kami 
adalah teman." Salah satu dari Anda mungkin mati. pewaris?
Oleh karena itu, mewajibkan kebenaran untuk mencatat utang adalah pelaksanaan 
perintah dari Allah untuk menghilangkan rasa malu di antara orang-orang yang 
dicintai.
Banyak orang berpikir bahwa Allah ingin dengan menulis untuk melindungi kreditur
Tidak, yang dimaksud dengan ini dan yang penting adalah melindungi debitur, 
karena jika debitur mengetahui bahwa utang itu tercatat pada dirinya, ia akan 
bekerja keras untuk membayar utangnya.
Dengan demikian, dia dan keluarganya mendapatkan apa yang dia butuhkan hanya 
sekali, kemudian masyarakat kaya mencemaskan masyarakat miskin dan tidak 
meminjamkannya; Dan mereka menjadikan ketidakmampuan orang itu sebagai dalih 
untuk itu, dan orang yang tidak membayar hutangnya ini jatuh ke dalam lingkaran 
yang menanggung beban ganda, karena dia menyempitkan pintu pinjaman yang baik.
Allah ingin menggerakkan roda kehidupan ekonomi bagi yang tidak memiliki, karena 
yang memiliki dapat mengatur hidupnya, tetapi yang tidak memiliki membutuhkan.
Oleh karena itu, ada pepatah di pedesaan Mesir yang mengatakan: Siapa pun yang 
mengambil dan memberi uang menjadi uangnya
Dia meminjam dan membayar, sehingga semua orang mempercayainya, dan mereka 
melihatnya sebagai orang yang jujur, dan mereka melihatnya sebagai orang yang 



terhormat, dan mereka melihatnya sebagai orang yang setia, dan mereka tahu 
tentang dia bahwa jika dia mengambilnya dan setia, maka semua uang menjadi 
uangnya.
Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan menulis utang ingin melindungi 
gerak hidup seseorang yang tidak hadir; Karena orang yang tidak membutuhkan 
pinjaman
Oleh karena itu, perintah datang dari Allah SWT:}
Jika Anda mengambil hutang untuk jangka waktu tertentu, tulislah.
{
Dan siapa yang menulis hutang?
Lihat ketepatan: Baik Anda, kreditur yang menulis, atau Anda, debitur, tetapi 
juru tulis harus datang selain keduanya, karena sepertiga dari proses utang ini 
tidak memiliki bunga.}
Dan hendaklah seorang penulis menulis di antara kamu dengan adil, dan tidak ada 
penulis yang menolak untuk menulis seperti yang diajarkan Allah kepadanya.
{
Dan dalam hal ini dijelaskan bahwa seseorang yang tahu bagaimana menulis, jika 
dia diminta untuk menulis sebuah agama, tidak boleh menahan diri dari itu, 
mengapa? Karena ayat - ayat agama - diturunkan dan menulis di antara orang-orang 
Arab sedikit, hanya sedikit yang tahu menulis, dan ada permintaan yang kuat bagi 
mereka yang tahu menulis.
Tetapi jika tidak ada orang yang tahu menulis diminta untuk menulis hutang, apa 
yang harus dia lakukan?
Kebenaran memerintahkannya untuk menjadi sukarelawan, dan di dalamnya muncul 
perintah yang jelas: "Biarkan dia menulis." Karena jika seseorang memiliki suatu 
hal yang mengharuskannya untuk bekerja, dan keadaan tersebut tidak memberikan 
pengalaman, maka syariat memaksanya untuk mengabdikan dirinya untuk bekerja.
Misalkan Anda berada di perahu, dan kemudian badai datang, dan menenggelamkan 
orang yang memegang kemudi perahu, atau dia tidak dapat memutar kemudi.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika menghadirkan masalah kemandulan dalam 
kisah Nabi Yusuf, mengatakan:
{Menabur selama tujuh tahun. Apa yang lebih keras menuai lonjakan Vdhiroh hanya 
sedikit yang Anda makan * Kemudian datang bagian setelah tujuh keras makan apa 
yang Anda memberi mereka hanya sedikit dari Thsnon}
[Yusuf: 47-48] Dan guru kita Yusuf berkata:
{Dia berkata, letakkan aku di atas harta bumi, karena akulah Penjaga Yang Maha 
Tahu}
[Youssef: 55] Masalahnya mandul dan tidak memiliki pengalaman, dan dia kompeten 
untuk tugas ini, memiliki karunia menghafal dan pengetahuan, jadi dia 
mendedikasikan dirinya untuk bekerja.
juga di sini }
Dan tidak ada penulis yang menolak untuk menulis seperti yang diajarkan Allah 
kepadanya.
{Jika dia diminta dan jika dia tidak diminta dan ditunjuk}
biarkan dia menulis
{
Dan inilah alasan untuk kedua hal itu, dan selama menulis adalah untuk 
mendokumentasikan hutang; Itu lemah? Dia adalah debitur, dan menulis adalah 
bukti terhadap dia untuk kreditur, maka Allah menentukan siapa yang mendikte: 
orang yang berutang, yaitu menentukan rumus yang merupakan bukti terhadap dia.}
dan biarkan dia bosan dengan yang benar
{Mengapa kreditur tidak mendikte? Karena debitur biasanya dalam posisi lemah. 
Mungkin kreditur, ketika saat penulisan tanggal pembayaran tiba, dapat 
mengurangi tanggal ini, dan debitur mungkin malu untuk berbicara dan tetap diam; 
Karena dia berada di pusat kelemahan
Dan Allah memilih siapa yang berada di pusat kelemahan untuk mendikte bentuk 
hutang, mendikte kenyamanannya, dan memastikan bahwa pedang kebutuhan tidak 
diambil oleh fakta bahwa salah satu tempat
Tapi apa yang kita lakukan ketika orang yang berhutang itu bodoh, lemah, atau 
tidak bisa bosan? Kebenaran menetapkan aturan.}
Jika orang yang memiliki hak itu bodoh, lemah, atau tidak bisa bosan, maka 
biarkan dia bosan.
{Orang bodoh adalah pria dewasa, kecuali bahwa dia tidak memiliki kapasitas 
untuk bertindak



Tamu adalah orang yang tidak memiliki kemampuan untuk matang secara mental dalam 
menghadapi, seperti anak kecil, atau orang tua yang telah mencapai usia 
sedemikian rupa sehingga dia tidak tahu apa-apa setelah pengetahuannya, atau dia 
tidak bisa bosan.
Setiap bisu, maka dia mengatakan dalam dikte wali, kurator, atau wali
Dokumentasi tambahan datang:
Mereka menyebutkan dua syahid laki-laki Anda bukanlah dua pria dan dua wanita 
yang sejak seorang pria yang syahidnya tersesat, ingat satu Alokhrya.
{
Dan mari kita lihat keakuratan dokumentasi ketika kebenaran mengatakan:}
dan mereka mati syahid
{Kami mengutip dan menulis, karena Allah SWT ingin dengan dokumentasi ini untuk 
mengamankan kehidupan ekonomi bagi mereka yang tidak ditemukan; Karena bila 
kebutuhan terjamin sedangkan yang tidak menemukannya, roda bergerak dan gerak 
kehidupan ekonomi berlangsung; Karena yang hadir sedikit, dan yang tidak banyak, 
setiap pemikiran yang serius dan bermanfaat membutuhkan seratus orang untuk 
melaksanakan perencanaan.
Bahwa kantong yang ada yang dibelanjakan perlu dilakukan seratus, dan oleh 
karena itu penduduk termasuk di antara mereka yang tidak menemukan, dan itu 
sampai sistem kehidupan berjalan; Karena Allah tidak menginginkan sistem 
kehidupan menjadi prioritas dari ciptaan atas ciptaan. Sebaliknya, Allah ingin 
sistem kehidupan menjadi penting; Seorang pekerja yang tidak menghidupi keluarga 
tidak boleh pergi bekerja, sehingga hak menghubungkan keluarnya pekerja dengan 
kebutuhannya
Dia membutuhkan makanan dan mengurus dirinya sendiri dan keluarganya, sehingga 
dia terpaksa pergi bekerja, dan dengan mengulangi hal itu dia mencintai 
pekerjaannya, dan ketika dia mencintai pekerjaan, dia mencintai pekerjaan itu 
sendiri.
Jadi, dia bergerak dari kebutuhan akan pekerjaan, ke cinta akan pekerjaan itu 
sendiri, dan jika dia mencintai pekerjaan itu sendiri, roda kehidupan bergerak.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia mendefinisikan para saksi dengan 
perkataan ini:}
dan jadikan dua orangmu sebagai martir
{
Dan mengapa dia mengatakan yang sebenarnya:}
dua martir
Dia tidak mengatakan "dua saksi"? Karena saksi mutlak mungkin salah, jadi 
kebenaran datang dalam bentuk yang dilebih-lebihkan
Seolah-olah dia adalah saksi bahwa orang-orang mengetahui keadilan kesyahidan 
sampai dia menjadi syahid
Dia adalah orang yang darinya kesaksian yang adil diulang; Orang-orang 
mempercayainya untuk itu, dan ini adalah bukti bahwa dia adalah seorang martir
Dan jika tidak ada dua martir laki-laki, maka kebenaran ditentukan untuk kita.}
Seorang pria dan dua wanita dari antara para syuhada yang kamu puaskan
{
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah meminta kami, sesuai dengan 
kemampuan kami, yaitu kepada siapa kami puas.
jika salah satu dari mereka sesat dan salah satunya mengingatkan yang lain
{; Karena kesyahidan adalah kontak dengan masyarakat di mana Anda menyaksikan 
dan mengetahui apa yang sedang terjadi
Dan wanita seringkali jauh dari itu semua
Prinsip dasarnya adalah bahwa wanita itu tidak ada hubungannya dengan tindakan 
seperti itu, dan dia tidak ada hubungannya dengan operasi ini. Jika hal-hal 
memerlukan kesaksian seorang wanita, maka kesaksian itu harus untuk seorang pria 
dan dua wanita; Karena prinsip dalam pikiran seorang wanita adalah bahwa dia 
tidak disibukkan dengan masyarakat ekonomi yang mengelilinginya, sehingga dia 
mungkin tersesat atau melupakan salah satunya, sehingga salah satu dari mereka 
mengingat yang lain, dan keduanya mempelajari posisi ini, karena itu Bukan tugas 
perempuan untuk berinteraksi dengan massa, apalagi yang berhubungan dengan 
bisnis.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan para syuhada tidak menolak ketika dipanggil.
{Seperti yang dikatakan kebenaran tentang otoritas penulis untuk tidak menahan 
diri dari mendokumentasikan hutang, begitu juga kesaksian agama ini



Dan sertifikatnya gimana, performance atau endurance? Ada dua tahap di sini: 
tahap ketahanan dan tahap kinerja
Dan ketika kami meminta salah satu dari mereka, mengatakan: Mari, bersaksi untuk 
agama ini
Dia tidak bisa menolak, dan ini adalah daya tahan
Dan setelah kami mendokumentasikan hutang, kami akan meminta saksi ini di 
hadapan hakim, dan berdiri di hadapan hakim adalah pertunjukan
Dengan demikian, para martir tidak menolak jika mereka dipanggil untuk ketahanan 
atau kinerja
Tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui bahwa setiap jiwa manusia memiliki 
jangkauan geraknya sendiri, dan pergerakan suatu peristiwa tidak boleh 
mendominasi suatu peristiwa. Ketika saksi dipanggil - dengan tambahan Z - untuk 
menanggung pertama atau melakukan kedua, kepentingannya tidak boleh terganggu; 
kepentingannya akan terganggu; Karena dia adil, dan karena dia syahid, maka 
Allah menetapkan batas dalam hal itu, berfirman:}
Baik juru tulis maupun saksi tidak akan dirugikan
{
Jadi kesaksian di sini mengharuskan kita menghormati keadaan saksi
Jika saksi memiliki pekerjaan, ujian, kesepakatan, atau sesuatu yang lain, maka 
kita dapat mengatakan kepada saksi: Apakah Anda harus bertahan karena tidak ada 
yang percaya dan meyakinkannya, untuk kinerja, Anda wajib.
Saksi dapat pergi ke hal yang perlu yang harus dia lakukan, agar suatu peristiwa 
tidak membanjiri suatu peristiwa, jadi kita harus mencari saksi yang memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan pekerjaannya sampai tingkat tertentu.
Jika kita tidak menemukan yang lain, bagaimana situasinya? Dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Baik juru tulis maupun saksi tidak akan dirugikan
{Maka kami harus mencari dia untuk menebus apa yang dia lewatkan, jadi kami 
tidak mewajibkan dia untuk mengganggu pekerjaannya, jika tidak keadilannya akan 
menjadi bencana baginya, karena setiap orang yang diminta bersaksi akan 
mengganggu pekerjaannya dan minat.
Dan Allah tidak melindungi kreditur dan debitur untuk merugikan penulis atau 
syahid
Dan dia mengatakan kebenaran kata:}
terluka
{Ada kemungkinan kata itu datang dalam dua cara dalam bahasa, begitu kata itu 
datang}
terluka
{Dalam arti kerusakan datang dari penulis atau martir, dan lagi-lagi datang 
kata}
terluka
{Dalam arti kerusakan pada penulis atau martir
Kata itu sama, tetapi keadaan pengucapan antara diftong yang sesuai dengan 
aturan bahasa dan pelepasannya yang menunjukkan kepada kita arah maknanya.
Jika kita mengatakan:}
Baik juru tulis maupun saksi tidak akan dirugikan
{Dengan melanggar ra', yang dimaksud dalam hal ini adalah bahwa kerugian terjadi 
dari juru tulis, dan ia menulis sesuatu selain kebenaran, atau bahwa kerugian 
terjadi dari syahid, dan ia bersaksi tidak adil.
Dan jika kita mengatakan:}
Baik juru tulis maupun saksi tidak akan dirugikan
{ - dengan membuka pendapat - maka yang dilarang adalah juru tulis atau syahid 
disakiti oleh mereka yang untuk tujuan menulis, dan mati syahid adalah kewajiban 
bagi mereka; Agar kreditur dapat menjamin utangnya, dan untuk memastikan bahwa 
kinerjanya tidak dapat dihindari
Penulis dan syahid adalah dua orang yang bergerak dalam kehidupan, dan masing-
masing memiliki pekerjaan yang dia lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup, jadi 
jika diketahui - dengan menyatukan mata, memecahkan lam dan membuka mim. - bahwa 
dia adalah seorang penulis atau bersaksi bahwa dia adil, maka dia dipanggil 
setiap saat dari para pemangku kepentingan di kota, dan mungkin kepentingannya 
terganggu Penulis atau syahid
Dan Allah ingin menjamin penulis atau syahid itu apa yang akan tetap menjadi 
kepentingannya
Jadi saya mengambil hukum positif Al-Qur'an prinsip ini, yaitu bahwa memanggil 



saksi dari satu tempat untuk bersaksi dalam kasus itu, melakukan nafkahnya 
bolak-balik dan pemeliharaan, jika perlu, bermalam memiliki hak B sehingga tidak 
berprasangka buruk, yang memimpin sertifikat, dan dengan demikian tidak 
menggantung saksi tentang pekerjaannya atau keluar dari saku
Allah SWT juga ingin menjamin kepentingan semua, bukan kepentingan golongan 
dengan mengorbankan golongan
Dan kebenaran mengatakan tentang "berbahaya" ini:
Dan jika kamu melakukannya, maka itu adalah pelanggaran terhadapmu.
{yaitu, jika Anda melakukan kerusakan dari ini atau itu, maka dia adalah 
pelanggaran terhadap Anda, karena Dia, Maha Suci-Nya, memperingatkan bahwa 
bahaya akan datang dari juru tulis atau syahid, atau bahwa kerusakan akan 
menimpa juru tulis atau martir.
Mencelakakan adalah maksiat, yaitu penyimpangan dari ketaatan
Prinsip dasar dalam “fasq” adalah keluarnya air dari kulitnya, maka ketika buah 
kurma basah, maka kulit kurma tersebut telah terlepas dari aslinya, maka 
keluarlah buah dari kulitnya, sehingga dikatakan: "Basah telah pecah."
Dan darinya ia mengambil makna maksiat, yaitu berangkat dari ketaatan kepada 
Allah dalam segala apa yang diperintahkan-Nya
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
dan takutlah kepada Allah
{Dan kita sudah tahu arti kata "takwa" ketika Allah berfirman:}
dan takutlah kepada Allah
{Atau Allah berfirman:}
dan waspadalah terhadap api
{}
Dan mereka takut akan suatu hari ketika kamu kembali kepada Allah
{Dan semua makna ini didasarkan pada perlindungan terhadap sifat-sifat 
keagungan, kezaliman, dan penaklukan Allah , dan jika kita katakan:}
dan waspadalah terhadap api
{Api adalah salah satu prajurit dari atribut penaklukan Allah .}
dan takutlah kepada Allah
{dia adalah satu}
dan waspadalah terhadap api
{dia adalah satu}
Dan mereka takut akan suatu hari ketika kamu kembali kepada Allah
{
Allah SWT berfirman:}
Dan bertakwalah kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu
{
Berikut adalah prinsip iman yang harus kita perhatikan dalam setiap tugas dari 
Allah ; Jika kewajiban itu datang dari manusia kepada manusia, maka engkau tidak 
melaksanakan tugas dari manusia kecuali dia meyakinkanmu tentang kebijaksanaan 
dan akal budinya; Karena tugas datang dari seseorang yang setara dengan Anda, 
dan tidak ada mentalitas yang lebih besar dari pola pikir, dan Anda mungkin 
berkata kepada seseorang yang ditugaskan kepada Anda: Mengapa saya harus 
mengikuti Anda dan Anda tidak mengikuti saya? Jika Anda ingin mempercayakan saya 
dengan suatu masalah dan Anda setara dengan saya dalam kemanusiaan dan 
kemanusiaan dan kesempurnaan, maka Anda harus meyakinkan saya tentang 
kebijaksanaan tugas tersebut.
Tetapi jika tugas itu dari atas, yaitu Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan Dialah 
Allah yang beriman kepada kekuasaan, ilmu, kebijaksanaan, dan kehinaan-Nya untuk 
tujuan dikembalikan kepadanya, maka orang mukmin dalam hal ini mengambil urusan 
itu. sebelum melihat ke dalam kebijaksanaan; Karena hikmah dalam hal ini berasal 
dari Allah , dan ketika seorang mukmin menjalankan amanah yang diberikan oleh 
Allah , dia akan mengetahui rahasia hikmah ini di kemudian hari. Rahasia 
penghakiman di sisi Allah datang kepada orang mukmin setelah dia menerima 
pelaksanaan kewajiban iman
Kebenaran, Maha Suci-Nya, misalnya, tidak meyakinkan hamba tentang rahasia 
puasa, tetapi jika hamba yang beriman berpuasa seperti yang diperintahkan 
Allah , dan ketika orang beriman mempraktikkan ibadah puasa, ia akan menemukan 
efek kebijaksanaan. puasa dalam dirinya, yang tidak dapat dia yakini terlebih 
dahulu.
Ketika seorang mukmin menjalankan kewajiban agama, Allah mengajarinya hikmah 
dari tugas tersebut



Kami memiliki bukti yang jelas dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah , Dia akan 
menjadikan bagimu kriteria, dan akan menebus dosa-dosamu dan mengampunimu.}
[Al-Anfal: 29] Allah , Maha Suci-Nya, menjanjikan hamba-hamba-Nya yang beriman 
bahwa ketika mereka takut kepada-Nya, Dia membuat bagi mereka bukti yang 
menunjukkan kepada mereka kebenaran dari yang batil, menyembunyikan dosa-dosa 
mereka, dan mengampuni mereka.
Mengapa? Karena Allah yang mengajari kita adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang 
Maha Mengetahui segala sesuatu
Ilmu Allah bersifat subjektif, karena ilmu manusia bisa jadi merupakan akibat 
dari tekanan peristiwa yang menimpanya, maka seseorang berpikir untuk 
mengkodifikasikan sesuatu yang mengeluarkannya dari apa yang ada dalam dirinya 
dari keburukan, tetapi ilmu dari Yang Maha Mengetahui mendahuluinya. itu karena 
itu adalah pengetahuan subjektif.
Di atas, kita belajar bahwa Allah SWT telah memberikan perhatian kepada agama 
untuk menjamin kehidupan gerakannya yang murni, gerakannya yang sehat; Karena 
fakir miskin tidak memiliki sarana baginya dalam pergerakan kehidupan kecuali 
tiga hal, hal pertama: Al-Rafd adalah pemberian sukarela yang digunakan olehnya 
dalam pergerakan kehidupan.
Masalah kedua: kewajiban yang Allah buat dalam zakat
Dan hal ketiga: pinjaman yang dia undang
Ketika orang percaya yang miskin tidak menemukan pemenuhan atau pemaksaan, apa 
yang akan terjadi setelah itu? Itu pinjamannya
Jadi, pinjaman adalah kejutan ketiga dari gerakan ekonomi kaum tak bertanah
Dan kita tahu bahwa pinjaman di sisi Allah lebih bermanfaat daripada sedekah. 
Karena sedekah ketika Anda bersedekah, itu telah meninggalkan diri Anda sejak 
awal, sehingga Anda tidak akan disibukkan dengan pikiran Anda setelah itu, 
tetapi pinjaman itu sendiri terkait dengannya; Karena Anda masih memilikinya, 
dan semakin Anda bersabar dengannya, Anda akan menerima pahala dari Allah untuk 
setiap kesabaran yang Anda miliki atas debitur.
Dan kita juga mengetahui bahwa Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, telah 
mendokumentasikan proses utang dengan kepastian yang harus kita pahami dari 
kedua sisinya, aspek pertama: bahwa ia memelihara buah gerak penggerak dalam 
kehidupan, yaitu untuk membiayai, yaitu memiliki uang; Jika kita tidak 
menumbuhkan buah gerakannya dalam kehidupan, maka gerakan itu akan dipandang 
sebelah mata, dan jika gerakan itu dipandang sebelah mata, banyak kepentingan 
yang akan terganggu. Karena gerak penggerak dalam kehidupan ini bermanfaat bagi 
banyak orang, baik yang digerakkan itu disengaja atau tidak, dan kami telah 
memberikan perumpamaan seseorang yang ingin membangun sebuah gedung dan memiliki 
uang, maka Allah menjelaskan padanya dari salah satu pikirannya, membenarkan 
perkataannya yang sebenarnya:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Al-Muddathir: 31] Dia berkata: Mengapa saya harus menimbun uang? Mengapa tidak 
membangun gedung untuk mendapatkan keuntungan dari sewanya?
Jadi, uang tidak berkurang, tetapi bertambah
Tidak ada dalam pikiran orang itu untuk menguntungkan siapa pun
Pikirannya disibukkan dengan menguntungkan dirinya sendiri, tetapi gerakannya, 
dan jika dia tidak berniat untuk memberi manfaat bagi orang lain, akan 
bermanfaat bagi orang lain
Orang yang menggali tanah akan menerima upah untuk itu, dan orang yang memukul 
batu akan menerima upah untuk itu, dan siapa pun yang ikut serta dalam pekerjaan 
membangun struktur ini, seperti membangun, memasang listrik, menyambungkan air, 
atau memperbaiki dan mempercantik masing-masing akan menerima upahnya, sehingga 
menguntungkan semua orang, bahkan jika dia tidak berarti penggerak dalam hidup.
Oleh karena itu, kebenaran ingin melindungi gerak gerak dalam kehidupan, karena 
jika Allah tidak melindungi buah geraknya dalam kehidupan; Orang yang bergerak 
puas dalam gerakannya dengan apa yang menguatkannya dan menguatkan mereka yang 
berkata, dan yang lemah tetap hidup; Kepada siapa dia bergantung?
Oleh karena itu, ia harus menjamin uangnya kepada orang yang pindah sehingga ia 
akan terdorong untuk pindah. Sesungguhnya Allah , yang memberi rezeki kepada 
manusia, ketika dia meminta yang kuat, yang bergerak untuk memberi pinjaman 
kepada saudaranya yang lemah, Allah tidak mengatakan: "Pinjamkan orang yang 
membutuhkan," melainkan dia berfirman:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}



[Al-Baqarah: 245] Allah SWT telah menghormati pergerakan orang yang bergerak 
dalam hidup dan menjadikan uang sebagai uang bergerak, maka Allah tidak 
mengatakan kepada yang bergerak: Berikan yang membutuhkan dari uang yang saya 
berikan kepada Anda
Tidak, itu adalah uang penggerak, dan Allah berfirman kepada penggerak: 
Pinjamkan aku karena saudaramu membutuhkannya, seperti yang kami katakan untuk 
perkiraan, bukan untuk analogi - dan kepada Allah adalah yang ideal - Anda 
mengambil dari anak Anda. celengan untuk kepentingan saudaranya, dan Anda 
berjanji kepada putra Anda bahwa Anda mengambil dari celengannya bahwa Anda akan 
memberinya banyak
Dan uang yang Anda ambil dari celengan anak Anda sebagai pinjaman, Andalah yang 
memberikannya terlebih dahulu
Oleh karena itu, Allah ingin melindungi gerak kehidupan, dan jika kita tidak 
melindungi gerak kehidupan, maka tidak semua manusia akan selamat dari buah 
geraknya, karena seluruh kehidupan akan rusak dan kebencian dan kebencian akan 
menyebar, yang Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
{Dan Dia tidak meminta uang Anda. Jika mereka bertanya kepadamu tentang hal itu, 
maka Dia akan menutupi kamu dengan kekikiran dan membiarkan hatimu keluar.}
[Muhammad: 36-37] Dan ketika kebencian menyebar di masyarakat, tidak ada manfaat 
sama sekali dalam masyarakat ini
Oleh karena itu, ketika utang itu didokumentasikan, kebenaran ingin melindungi 
pergerakan penggerak; Karena orang-orang berbeda di antara mereka sendiri dalam 
gerakan ambisius
Gerakan aspirasional tidak ada pada semua orang, melainkan pada beberapa dari 
mereka. Mari kita manfaatkan pergerakan ambisi pada sebagian orang; Karena 
mereka akan bermanfaat bagi masyarakat: mereka bersungguh-sungguh atau tidak
Setelah itu, Allah SWT ingin melindungi manusia dari dirinya sendiri juga. 
Karena jika dia tahu bahwa hutang yang dia miliki didokumentasikan, dan tidak 
ada cara untuk menyangkalnya, dia akan berusaha keras dalam hidup untuk 
membayarnya.
Dan ketika seseorang bergerak untuk membayar utang atas namanya sendiri, ini 
meningkatkan pergerakan dalam hidup, dan manfaatnya meningkat
Jadi, kita melihat bahwa Allah ingin dengan mendokumentasikan agama untuk 
melindungi debitur dari dirinya sendiri; Karena debitur mungkin memiliki keadaan 
dan dia menunda, dan jika dia menunda-nunda, kerugian tidak akan ada pada 
dirinya sendiri, tetapi dia akan menjadi contoh bagi semua orang dan setiap 
orang yang memiliki uang akan berkata: Saya tidak memberi siapa pun apa-apa 
karena orang kaya si fulan seperti saya memberi si fulan miskin dan apa yang dia 
tunda dan makan, dan pada saat itu gerak hidup berhenti, tetapi jika hutang itu 
didokumentasikan dan ditulis, debitur ingin melakukannya
Dan Allah ingin menjamin gerak kehidupan yang bermartabat dan bersih
Oleh karena itu, kita menemukan dalam ayat agama bahwa kata "tulisan" dan 
subjeknya "kaf, ta'a dan baa" diulang lebih dari satu kali, bahkan berkali-kali.
}
Wahai orang-orang yang beriman! Jika Tdaantm agama Walia makna dan menulis di 
kalangan notaris dan penulis Yap untuk menulis seperti yang diajarkan Allah 
Vlaketb dan Imll yang memiliki hak dan harus takut kepada Allah , Tuhan tidak 
meremehkan dia sesuatu. Jika hak itu adalah Sviha atau lemah atau tidak bisa 
lelah adalah Vlimll Les keadilan dan membunuh dua martir laki-laki Anda, itu 
bukan dua laki-laki karena seorang pria dan dua wanita yang senang dengan martir 
tersesat salah satu dari mereka ingat satu Alokhrya dan Jaap shuhada jika mereka 
tidak memanggil Tsomwa ke Tketboh Walia kecil atau besar untuknya. itu adalah 
keutamaan di sisi Allah , dan aku adalah saksi dan Odnya bukan Tertaboa tetapi 
perdagangan yang ada beredar di antara kamu sendiri, dan tidak ada dosa bagimu 
jika kamu tidak menuliskannya, dan bersaksi ketika kamu telah berjanji setia, 
dan itu tidak akan hilang. Tidaklah seorang penulis dan saksi bukanlah seorang 
penulis, dan jika kamu melakukannya, dia melampaui batasmu, dan bertakwalah 
kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu dan Allah Maha Mengetahui.
{[Al-Baqarah: 282] Pengulangan dalam ayat ini tentang proses penulisan membangun 
hubungan antara orang-orang; Menulis adalah tiang pendokumentasian, dan yang 
tidak mencontek, karena jika Anda mencatat sesuatu di atas kertas, kertas itu 
tidak akan datang untuk menyangkal apa yang Anda tulis di atasnya, tetapi 
masalah dalam kesaksian mungkin berbeda, mungkin saja agar saksi tunduk pada 
pengaruh apa yang mengingkari kebenaran, dan karena itu kebenaran memberi kita 



kasus iman baru ketika Dia berkata: “menulis seperti yang diajarkan Allah 
kepadanya,” yang berarti bahwa penulis menulis menurut apa yang Allah ajarkan 
kepadanya. , seolah-olah dia harus menjadi ahli hukum, berpengetahuan luas dalam 
hal menulis, atau "seperti yang diajarkan Allah kepadanya," yang berarti bahwa 
Allah itu baik kepadanya dan mengajarinya menulis daripada orang lain. Biarkan 
dia menjadi baik dan kembalikan efek menulis kepada orang lain
Persoalannya bukan hanya soal tulisan, melainkan mencakup dan mencakup segala 
sesuatu atau bakat yang Allah berikan kepada seseorang dari bakat Allah atas 
ciptaan-Nya; Orang percaya adalah orang yang bekerja untuk menularkan pengaruh 
anugerah dan bakat kepada orang lain
Dan Anda harus melampaui dampak bakat orang lain kepada Anda, sehingga mereka 
hanya menguntungkan Anda, dan dengan demikian kebaikan menyebar dan manfaat 
menang, karena jika Anda mengambil satu bakat, Anda akan mengambil satu bakat 
yang akan mencukupi Anda di satu sudut. hidup Anda, dan ketika Anda melanggarnya 
kepada semua orang dan mentransfernya kepada mereka, semua orang akan menghitung 
bakat gabungan mereka untuk keuntungan Anda, jadi mana yang akan menang? Ketika 
Anda melanggar dan mewariskan bakat Anda kepada orang-orang, Anda adalah yang 
paling menguntungkan; Karena semua orang menghitung dan meneruskan bakat mereka 
kepada Anda
Dan jika Anda menguasai keahlian Anda untuk orang-orang, maka pengerjaan yang 
ada di tangan Anda adalah satu, dan ketika Anda menguasainya, maka Allah 
mengarahkan para prajurit pikiran pada setiap orang yang membuat sesuatu untuk 
Anda kuasai, sebagaimana Anda telah menguasai hanya diri Anda sendiri. .
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarkan kita kehebatan ketajaman 
dokumentasi, jadi Dia berfirman:}
Dan jika kamu dalam perjalanan dan tidak menemukan seorang juru tulis, maka 
diambil gadai.
{/ (284) Jika Anda bepergian dan tidak menemukan seorang penulis Farhan diterima 
dalam keamanan satu sama lain Vlaad yang dipercayakan sekretariat dan harus 
takut kepada Allah , Tuhan tidak menyembunyikan sertifikat, dan Ictmha itu 
berdosa hatinya dan Allah apa yang Anda lakukan, Mengetahui (283) dan perjalanan 
seperti yang kita tahu adalah keberangkatan dari monoton kehidupan di warga Dan 
monoton kehidupan di tanah air membuat orang tersebut sepenuhnya menyadari 
dasar-dasar hidupnya, tetapi perjalanan menghilangkan orang tersebut dari 
kehidupan yang monoton, sehingga ia tidak dapat melakukan banyak hal yang dapat 
ia jalani.
Jadi, seandainya Anda seorang musafir, dan Anda harus mengambil hutang, dan 
tidak ada juru tulis dan tidak ada syahid, maka bagaimana situasinya? Inilah 
kebenaran yang menjelaskan kepada Anda:
{taruhan diadakan}
Oleh karena itu, Allah tidak meninggalkan masalah hutang bahkan dalam 
perjalanan, tidak hanya mengatur tempat tinggal, tetapi kebenaran juga mengatur 
perjalanan.
{taruhan diadakan}
Demikian pula tulisan, kesaksian di tempat tinggal dan taruhan yang diterima 
selama perjalanan, bertujuan untuk melindungi manusia dari tekanan masyarakat.
Tapi apakah Allah SWT mencegah altruisme ambisius? Apakah Yang Mahakuasa yang 
benar mencegah kejantanan bertransaksi? Apakah Allah SWT mencegah kejantanan 
merasuki manusia? Tidak
Hal ini Allah SWT berfirman:
{Maka jika salah seorang dari kalian saling mempercayakan, hendaklah orang yang 
dititipkan itu menunaikan amanahnya.}
Ini adalah ambisi iman, Allah tidak menghalangi masalah kesopanan dan altruisme 
dalam berurusan
Penulisan utang, pengesahan, dan hipotek tidak wajib, karena Allah berfirman:
{Maka jika salah seorang dari kalian saling mempercayakan, hendaklah orang yang 
dititipkan itu menunaikan amanahnya.}
Dan juga kita dapat memahami bahwa yang dititipkan adalah debitur, dan di sini 
kita berkata: Tidak, masalahnya berbeda, ini taruhan, dan itu berarti ada dua 
masalah, masalah pertama adalah "utang", dan masalah kedua adalah "taruhan 
diterima" dan itu bertentangan dengan hutang.
Seseorang aman di hipotek di tangannya
Yang lain aman dalam hutang
Oleh karena itu, pepatah bijak dimaksudkan oleh siapa yang memegang hipotek, dan 



siapa yang memegang utang, dan ini berarti bahwa siapa pun yang memiliki hipotek 
melakukan kepercayaannya, dan orang lain yang melakukan utangnya.
Dan ketika kita naik ke tingkat ini dalam berurusan, keraguan manusia bukan pada 
dokumentasi yang ada di luar diri, tetapi dalam otentikasi iman dalam diri, 
tetapi kami menjamin bahwa dokumentasi iman ada di semua orang?
kondisi jaminan?
Kami tidak menjamin keadaan, karena mungkin ada kepercayaan fidusia pada saat 
penyerahan dan pengambilan, dan kami tidak menjamin bahwa akan ada kepercayaan 
fidusia pada saat pelaksanaan, karena seseorang mungkin datang dan berkata 
kepada Anda: Saya memiliki seratus pound dan menganggapnya sebagai kepercayaan 
dengan Anda.
Yang dimaksud dengan amanat adalah tidak ada akta, tidak ada saksi, dan amanat 
itu hukumnya.
Orang yang melakukan ini kepada Anda hanya meminta Anda untuk mendokumentasikan 
seratus pound dalam iman, dan mungkin bagi Anda untuk mengatakan kepadanya saat 
dia melakukannya dengan Anda: Ya, saya akan menyimpan seratus pound untuk Anda 
dengan maksimal. memercayai.
Dan niatmu adalah memberikannya kepadanya ketika dia memintanya, tetapi kamu 
tidak menjamin kondisi kehidupan untukmu, dan kamu adalah orang non-Yahudi.
Ada kemungkinan hidup memberi tekanan pada Anda yang membuat Anda menunda-nunda 
dalam memenuhi kepercayaan, atau yang membuat Anda menyangkalnya, sehingga Anda 
berkata kepada mereka yang mempercayakan Anda: Jauhi saya; Saya tidak memiliki 
diri saya sendiri pada saat pertunjukan, bahkan jika saya memiliki diri saya 
sendiri pada saat daya tahan
Dan kejujuran adalah masalah umum di alam semesta, bahkan jika sekarang khusus 
untuk ayat mulia yang sedang kita hadapi, dan kebenaran - Maha Suci Dia - 
menyajikannya secara umum ke seluruh alam semesta, jadi Dia berfirman - semoga 
Dia dimuliakan dan ditinggikan -:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-
gunung, tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Al-Ahzab: 72] Seluruh alam semesta mengasihani dirinya sendiri karena 
menyandang amanah, dan ini berarti bahwa amanah akan tunduk pada tindakan dan 
pilihan, dan tidak ada satu pun makhluk di alam semesta yang menjamin 
kemampuannya untuk memenuhinya pada saat itu. kinerja.
Makhluk-makhluk itu menyatakan kata-kata mereka, dan dia menolak untuk 
menanggung kepercayaan, seolah-olah mereka berkata: Ya Tuhan kami, kami ingin 
ditaklukkan, ditindas, dan kami tidak punya pilihan. Oleh karena itu, kita 
menemukan bahwa seluruh alam semesta menjalankan misinya sebagaimana yang Allah 
kehendaki, kecuali manusia, artinya dia yang menerima, dengan akal dan 
pikirannya, untuk mengemban amanah pilihan, dan dalam bahasa kondisinya atau 
dalam bahasa pidatonya, dia berkata: Saya mampu memikul amanah; Karena saya 
dapat memilih di antara alternatif
Di sini kami mengingatkan manusia: Anda mungkin kuat pada saat daya tahan, 
tetapi bagaimana dengan kondisi Anda pada saat pertunjukan? Itulah sebabnya 
Allah berfirman tentang manusia:
Dan manusia membawanya karena dia tidak adil dan bodoh
{Orang itu telah menganiaya dirinya sendiri ketika dia membawa amanah dan tidak 
memenuhinya, jadi dia tidak adil
Dia bodoh karena dia memperkirakan waktu untuk ketahanan, dan tidak 
memperkirakan waktu untuk kinerja, atau memasukkannya, kemudian mengkhianati dan 
melanggar apa yang dia janjikan pada dirinya sendiri untuk dilakukan.
Jadi, meskipun seseorang yakin bahwa dia akan memenuhi amanah, dia rentan 
terhadap orang-orang non-Yahudi, maka Allah SWT berfirman:}
Dan janganlah lelah menulisnya, kecil atau besar, karena istilahnya lebih adil 
di sisi Allah .
{Menulis adalah kesempatan bagi seseorang untuk melindungi dirinya dari 
kelemahan pada saat kinerja, karena Allah SWT ingin mendokumentasikan masalah 
dengan cara yang tidak membuat Anda, budak, tunduk hanya pada iman Anda, tetapi 
Anda tunduk pada dokumentasi di luar imanmu juga, dan itu ada di dalam kitab 
agama kecil atau besar istilahnya.
Allah SWT berfirman:}
dan jangan sembunyikan kesaksian
{Dunia ini}
dan jangan sembunyi



{Ini adalah pertunjukan ekspresif, karena kata "kesaksian" berarti hal yang Anda 
saksikan. Karena sangat menginspirasi
Tapi pembohong terinspirasi oleh ketidaknyataan, dan mengatakan sepatah kata, 
lupa bahwa dia berbohong sebelumnya, jadi dia berbohong lagi; Karena itu tidak 
benar-benar terinspirasi
Kata kesaksian adalah tentang hal yang disaksikan dan nyata, dan selama hal itu 
disaksikan dan dalam kenyataan, itu mendesak jiwa orang-orang yang melihatnya 
untuk keluar, jadi berhati-hatilah untuk menekannya dengan diam; Karena kata 
"katam" berarti ada sesuatu yang berusaha keluar dan kamu berusaha 
menyembunyikannya, maka kebenaran berkata:}
dan jangan sembunyikan kesaksian
{Seolah-olah sifat bawaan iman memaksa pemiliknya untuk mengucapkan apa yang 
disaksikan baginya karena itu adalah kenyataan
Jadi perintah itu berasal dari kebenaran ;}
Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, dan barangsiapa menyembunyikannya, 
hatinya berdosa.
{
Seseorang mungkin bertanya: Apakah penyembunyian di sini merupakan sifat hati 
atau orang yang tidak mengatakan mati syahid?
Penyair berkata: Ucapan ada di hati, tetapi dia menjadikan lidah di hati sebagai 
petunjuk dan melihat bahwa Allah membenarkan sesuatu.
Anda menyebutkan luka yang ada hubungannya dengan masalah ini
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
hatinya berdosa
{Sesungguhnya semua anggota badan tunduk pada hati:}
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{Dengan kata lain, penyembunyian kebenaran Anda tidak akan mengubah realitas 
pengetahuan Allah dalam hal apa pun.
Jika ini tidak terjadi, maka kepentingannya terganggu, dan mereka terpengaruh 
oleh malfungsi. Jadi, orang yang tidak bisa bergerak, apa yang harus dia lakukan 
dalam hidup?
Hatinya dipenuhi dengan kebencian terhadap orang yang ditemukan, dan ketika 
hatinya dipenuhi dengan kebencian pada orang yang ditemukan, dia membenci berkah 
bersamanya, dan ketika orang miskin membenci berkah dengan saudaranya pada orang 
yang ditemukan. , Rahmat itu sendiri benci pergi ke orang yang membenci berkah 
dengan saudaranya.
Ini adalah masalah yang telah diatur oleh Yang Mahakuasa, beberapa di antaranya 
terkait dengan yang lain
Keberkahan mencintai orang yang dianugerahkan kepadanya - dengan menambahkan 
meme dan membuka mata - lebih dari cinta orang yang dianugerahkan kepadanya 
karena berkah dan pergi kepada orang yang telah diberikan Allah kepadanya dengan 
cinta.
Dan biarkan semua orang mencobanya
Cintailah kasih karunia orang lain, dan Anda akan menemukan kasih karunia semua 
orang dalam melayani Anda. Jika Anda menyukai kasih karunia orang lain, itu 
datang kepada Anda untuk melayani Anda.
Juga, orang percaya harus tahu bahwa beberapa berkat bukanlah hasil kerja keras 
dan usaha. Nikmat itu mungkin hanya karunia dari Allah , yang lebih disukai 
sebagian dari ciptaan-Nya.
Dan ketika kamu berkeberatan dengan takdir Allah dalam nikmat, maka kebenarannya 
-Maha Suci-Nya- tidak menjadikanmu mengambil manfaat darinya dalam hal apapun.
Jika kamu melihat seorang kerabat menahan berkah dari kerabatnya, ketahuilah 
bahwa mereka membenci berkah bersamanya
Dan jika mereka mencintainya, berkat akan diberikan kepada mereka
Pendekatan ilahi ingin membuat orang menjadi massa yang utuh dan saling 
bergantung, sehingga jika saya melihat berkat dengan Anda dan menerimanya, saya 
menyukainya dengan Anda, dan ketika saya mencintai berkat dengan Anda, pemberian 
datang dari berkat ini kepada saya, dan kamu tidak menemukan perbedaan antara 
orang yang memiliki dan orang miskin.
Anda tidak menemukan perbedaan antara kaya dan miskin kecuali dalam masyarakat 
yang tidak melakukan Allah penghakiman ‘s pada apa pun
Kami telah mengatakan bahwa dalam konteks keharusan manusia untuk riba, karena 
dia tidak menemukan seseorang untuk meminjamkannya pinjaman yang baik, dan dia 
tidak menemukan seseorang untuk memenuhi kewajiban Allah baginya dari zakat 



untuk memenuhi kebutuhannya, maka dia dipaksa untuk mengambil riba, dan dengan 
demikian masyarakat riba masuk ke dalam perang dengan Allah , dan apakah ada 
yang memiliki kekuatan untuk masuk ke dalam perang dengan Allah ? Tidak
Masyarakat riba masuk ke dalam perang dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabat, dilarang riba dan mengatakan dalam haji wada: “Semua riba dihapuskan, 
tetapi modal Anda tidak harus ditangani dengan, Anda juga tidak akan menjadi 
dianiaya.
Dan inilah ciri keagungan hukum surga, bahwa hukum manusia melindungi pemiliknya 
dari kerabatnya dari kodifikasi, tetapi hukum surga memaksakan penerapannya 
terlebih dahulu pada kerabat.
Contoh dalam hal itu adalah guru kami Omar Ibn Al-Khattab, ketika Umar ingin 
membuat undang-undang, dia mengumpulkan keluarga dan kerabatnya dan berkata: 
Saya akan melakukan ini dan itu, dan demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, siapa 
pun yang menentangku dalam semua ini, saya akan membuatnya menjadi penyangkalan 
kaum Muslim.
Umar mengumumkannya di depan orang banyak, dan mengapa Umar mengumumkannya? 
Karena banyak orang memuji orang tua, dan orang tua mungkin tidak menyadarinya; 
Kita mungkin menemukan seseorang memasuki suatu orang atas dasar bahwa dia 
adalah si anu, anak si anu, dan dengan ngeri orang ini menghabiskan minatnya 
dengan orang-orang meskipun ada ketidaksetujuan orang-orang.
Wali mungkin tidak tahu apa-apa tentang perilaku seperti itu
Tetapi ketika wali menyatakan kepada orang-orang dan kerabatnya bahwa tidak 
pernah ada perbedaan dalam apa yang dikodifikasi dan bahwa hukum berlaku untuk 
dirinya dan keluarganya.
Tetapi untuk fakta-fakta yang muncul dalam eksploitasi kerabat penguasa setelah 
berakhirnya masa kekuasaan penguasa, di sini kita katakan: Mengapa kita tidak 
tahu segalanya dari awal?
Dan dimana faktanya saat itu?
Penguasa Muslim harus mengumumkan kepada yang diperintah bahwa hukum pertama-
tama diterapkan padanya dan tanggungannya
Ini adalah bagaimana Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya mengatakan dalam haji wada: “The riba dari era 
pra-Islam dihapuskan, dan riba pertama yang saya meletakkan adalah riba Abbas 
Abd al-Muthalib, karena semuanya dihapuskan.”
Dalam perang Badar, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengirim keluarganya untuk berperang; Karena jika tidak ada seorang 
pun dari penghuni rumahnya yang keluar, salah satu orang kafir akan berkata: Dia 
melindungi penghuni rumahnya, dan jika pahala syahidnya adalah surga, lalu 
mengapa dia menawarkan yang paling jauh dan bukan yang dicintainya. yang harus 
dilawan? Tapi di sini adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, menyajikan sanak saudara dan orang-
orang terkasih, karena ia adalah orang yang tahu dari Tuhannya soal kemartiran 
dan bagaimana mengurangi kesulitan hidup manusia dan masuk surga
Beginilah favoritisme di awal Islam, itu adalah favoritisme di sisa, dan tidak 
seperti favoritisme orang bodoh di fana
Dan ketika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengajarkan kepada kita hal itu dan menyerang tangan para rentenir, 
maka inilah perang yang harus terjadi, perang dari Allah , Pemiliknya. , yang 
mampu melawan. Adapun yang lemah yang tidak bisa bertarung, mereka tidak 
bertarung; Karena mereka berada di hadapan Pencipta dan penakluknya, dan mereka 
tidak mampu melawannya, oleh karena itu negara harus memperhatikan hal-hal 
tersebut dan melegalkan legalisasi Islam kita.
Dan yang benar, Maha Suci Dia, setelah Dia menjelaskan masalah itu adalah 
keyakinan dalam firman-Nya:}
Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal
{Dan mengkodifikasikan keyakinan dalam perkataannya:}
tidak ada paksaan dalam beragama
{Dan untuk memelihara iman dengan perintah-Nya, Maha Suci Dia, orang-orang yang 
beriman untuk berperang sehingga kalimat Allah adalah yang tertinggi.
Kemudian Allah berfirman:}
Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, apakah 
kamu mengungkapkan apa yang ada pada dirimu atau menyembunyikannya



{/ (285) ada di langit dan di bumi, tetapi apa yang tampak atau disembunyikan 
Ahacbkm oleh Allah akan mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menghukum siapa 
Allah atas segala sesuatu (284) mulai menawarkan ayat
{Allah}
atas apa yang ada di langit dan di bumi, dan Allah Ta'ala berfirman:
{Kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
Itulah keadaan di mana makhluk-makhluk itu ada, langit dan bumi, tidak ada yang 
mengklaim bahwa mereka adalah miliknya, tetapi mungkin ada di langit atau di 
bumi hal-hal yang diklaim oleh makhluk-makhluk itu. Dan mereka mengatur di 
atmosfernya satelit dan pesawat luar angkasa yang mereka kelola, jadi mungkin 
mereka menyatakan kepemilikan mereka atas satelit dan kapal itu.
Allah SWT menarik kita ke sini dengan mengatakan:
{Kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
Dan dia menjelaskan kepada kita: bahwa jika di permukaan masalah adalah bahwa 
Allah telah memberikan kepemilikan sebab-akibat kepada ciptaan-Nya, maka Dia 
tidak memberikan kepemilikan ini kecuali melalui kecelakaan yang diambil dari 
mereka.
Dan kata " Allah " menunjukkan spesialisasi dan kependekan, karena segala 
sesuatu yang ada dipercayakan kepada Allah , dan tidak ada yang mengklaim 
penyebab dari apa yang Allah berikan kepadanya bahwa dia memiliki sesuatu. 
Mengapa? Karena pemilik manusia itu sendiri tidak bisa bertahan
Belum pernah kita lihat satu pun yang belum terjangkau oleh bangsa-bangsa lain, 
dan selama bangsa-bangsa lain menjangkau setiap manusia, maka kita harus tahu 
bahwa Allah ingin makhluk-Nya bersimpati dan saling melengkapi, dan Allah 
menginginkan ciptaan-Nya. untuk bekerja sama, dan kebenaran tidak melakukan itu 
karena masalah berada di luar tangannya - Allah melarang - tidak, Allah memberi 
tahu kita: Aku milik apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan aku 
mampu menciptakan bangsa-bangsa diantara orang orang
Itulah sebabnya kami katakan kepada orang-orang yang mencapai derajat tinggi 
dalam kekayaan, atau prestise, atau bidang apa pun, kepada mereka ini kami 
katakan: Waspadalah ketika nikmat itu sempurna bagimu, mengapa? Karena jika 
rahmat itu lengkap bagimu dalam hal ketinggian, kekayaan, kesejahteraan dan 
anak-anak, kamu adalah salah satu dari orang-orang bukan Yahudi, dan selama itu 
telah selesai dan mencapai akhir dan kamu tidak diragukan lagi salah satu dari 
orang-orang bukan Yahudi, maka berkat itu berubah. untuk setidaknya.
Jika seseorang naik ke puncak saat dia berubah, dia harus turun dari puncak ini, 
dan itulah sebabnya penyair berkata: Jika sesuatu tercapai, kekurangannya 
tampaknya menunggu kehancurannya.
Mereka yang duduk di sekitar Khalifah mendengarnya, dan mereka bergembira, dan 
menyatakan kebahagiaan mereka, tetapi Khalifah berkata kepada mereka: Demi Allah 
, kalian tidak mengerti apa yang kalian katakan. Karena bangsa-bangsa lain 
mengejar ciptaan
Dengan demikian, Khalifah memahami tujuan wanita itu
Penyair berkata: Jiwaku yang memiliki sesuatu telah hilang, jadi bagaimana aku 
bisa berduka atas sesuatu yang memiliki emas. Jiwa yang memiliki sesuatu akan 
pergi; Bagaimana dia bisa berduka atas sesuatu yang telah hilang? Dan Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, meminta kita untuk selalu diingatkan tentang masalah yang jelas: 
bahwa seluruh alam semesta adalah untuk Allah , dan semua manusia, dengan diri 
mereka dan diri mereka sendiri, dan apa yang tampak dari mereka dan apa yang 
tersembunyi. , tidak terjaga terhadap Allah .
Semua orang membaca bukunya sendiri
Maha Suci Dia berkata:
{Setiap pria di lehernya pesawat Olzimnah dan datang bersamanya pada Hari 
Kebangkitan sebuah buku diterbitkan * Baca buku Anda Kvya sendiri hari ini Anda 
Reckoner}
[Al-Isra: 13-14] Dan akun berarti bahwa seseorang memiliki saldo, dan dia juga 
memiliki saldo
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada kita 
(kepada-Nya dan kepada-Nya) dengan timbangan sebagaimana kita mengetahui 
timbangan sesuatu bersama kita, dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Berat hari itu kan memang berat, timbangan Voolaik adalah orang-orang yang 
berhasil * Dimudahkan, orang-orang yang kehilangan timbangannya sendiri apa yang 
mereka aniaya} Wahyu Kami
[Al-A'raf: 8-9] Perhitungan yang benar dan adil, bagi orang yang berat amalnya 



akan mendapat surga, dan orang yang menjual dirinya kepada setan dan hawa 
nafsunya akan ditimbang beratnya. perbuatan buruk mereka, sehingga mereka 
termasuk pemilik neraka.
Maka kita berada di hadapan dua jenis manusia, yang menimbang kebaikan dalam 
timbangan hisab, dan mereka yang menimbang keburukan dan keburukan dalam 
timbangan hisab.
Bagaimana dengan orang-orang yang sama dalam perbuatannya?
Apakah perbuatan baik mereka sebanding dengan perbuatan buruk mereka? Merekalah 
pemilik adat yang mendapat ampunan dari Allah ; Karena Allah pengampunan 's, dan 
Dia adalah Maha Penyayang, Maha Penyayang, didahului murka-Nya Ta'ala, Yang 
Mahatinggi
Dan andaikata ahli adat tidak ada dalam Al-Qur'an, pasti ada yang berkata: Allah 
telah memberitahukan kepada kami berita tentang orang-orang yang timbangan 
kebaikannya berat, dan berita tentang orang-orang yang timbangan kebaikannya 
ringan, dan Dia tidak memberi tahu kami berita tentang orang-orang yang 
kejahatannya sama dengan kebaikan mereka.
Tetapi Halim, Sang Ahli, telah menjelaskan kepada kami berita dari setiap 
masalah dan menjelaskan kepada kami bahwa pengampunan mendahului kemarahan di 
dalam-Nya. Oleh karena itu, hisab di dalamnya tidak cukup hanya dengan 
pengetahuan, tetapi dengan pencatatan yang jelas dan akurat. Oleh karena itu, 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh, maka bagi 
mereka itu, Allah akan menukar kejahatan mereka dengan kebaikan, dan Allah Maha 
Pengampun}
[Al-Furqan: 70] Kebenaran meyakinkan kita bahwa apa yang kita lakukan dari 
kebaikan kita temukan di timbangan, dan juga meyakinkan kita bahwa Dia, Maha 
Suci Dia, akan membalas kita untuk kejahatan orang fasik dan bahwa kita akan 
mengambil dari amal baik mereka akan ditambahkan ke timbangan kita. Apa yang 
telah kita lakukan dari kebaikan, jangan lupa bahwa itu termasuk dalam akun 
kita, dan dia juga meyakinkan kita tentang kejahatan orang fasik, dan dia akan 
mengambil hak dari perbuatan baik mereka untuk ditambahkan kepada kita.
Dan kita temukan di alam semesta banyak orang yang Allah cintai karena salah 
satu sifat baik di dalamnya, dan sifat baik ini mungkin tersembunyi dan tidak 
ada yang melihatnya, tetapi Allah yang tidak tersembunyi darinya melihat sifat 
ini dalam diri manusia, dan Allah mencintainya karena itu, dan kebenaran melihat 
bahwa perbuatan baik orang ini sedikit, maka dia menyebabkan beberapa orang 
menimpa orang ini dengan kejahatan dan perbuatan buruk mereka, sehingga dia 
mengambil dari perbuatan baik orang-orang ini untuk meningkatkan perbuatan baik 
dari pria ini
dan artinya}
muncul dalam dirimu
{yaitu, Anda mengubah sentimen menjadi kecenderungan praktis, tetapi apakah itu 
masuk akal?}
atau sembunyikan
{Bukankah Anda mengubah sentimen psikologis menjadi kecenderungan praktis? 
Tidak, tidak semuanya memiliki kecenderungan praktis, misalnya cinta; Seseorang 
mungkin mencintai, dan tidak menemukan kemampuan untuk menyatakan dengan 
kecenderungan ini bahwa dia terbakar dalam cintanya, dan juga orang yang 
membenci mungkin tidak menemukan kemampuan untuk mengekspresikan dengan 
kecenderungan kebenciannya ini, jadi ada tindakan yang menetap di dalamnya. 
hati, maka apakah Allah dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah menetap 
di dalam jiwa? Masalah ini membutuhkan ketelitian yang tinggi. Karena kami 
menemukan beberapa sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, yang berdiri dalam posisi yang membuat 
beberapa menangis mereka. Abdullah bin Umar ini radhiyallahu 'anhu kepada mereka 
berdua ketika mendengar ayat ini berkata: Jika Allah mengambil kami karena apa 
yang kami sembunyikan dalam jiwa kami, pasti kami binasa.
Dia menangis sampai isak tangisnya terdengar
Hal ini sampai kepada Ibn Abbas, dan dia berkata: Semoga Allah merahmati Abu Abd 
al-Rahman, dia menemukan saudara-saudara Muslimnya seperti yang dia temukan dari 
ayat ini.
Kemudian Allah menurunkan setelah itu.}
Allah tidak membebani jiwa di luar jangkauannya
{Sampai akhir surah



Beri tahu kami bahwa dorongan jiwa itu banyak; Ada yang disebut “hajis” dan ada 
yang disebut “khater” dan ada yang disebut “hadeeth nafs”, dan ada “mereka” dan 
ada “tekad”. Mereka adalah lima kasus, dan empat kasus pertama tidak memiliki 
apa-apa, tetapi yang terakhir di mana tujuannya jelas. Kita harus memperhatikan 
mereka dan menangani setiap kasus secara detail
Obsesi adalah bahaya yang muncul sekaligus, dan penghinaan adalah bahaya yang 
memberi tahu dirinya sendiri
Artinya, itu masuk ke dalam jiwa sedikit, dan untuk pembicaraan jiwa, jiwa tetap 
ragu-ragu di dalamnya, dan untuk kekhawatiran, itu adalah pengumpulan sarana, 
dan pertanyaan jiwa tentang semua sarana dengan cara. di mana seseorang 
melaksanakan keinginannya, adapun tekad (niat) adalah mencapai akhir dan mulai 
melaksanakan perintah.
Maksudnya adalah apa yang dimaksud dengan ayat:
Dan jika kamu mengungkapkan apa yang ada di dalam dirimu atau menyembunyikannya, 
Allah akan meminta pertanggungjawabanmu.
{Kami telah menemukan banyak ulama yang berdiri dengan pepatah ini, dan beberapa 
ulama bertanya: Apakah ayat yang datang setelah itu dan di mana dia mengatakan:}
Allah tidak membebani jiwa di luar jangkauannya
{Apakah itu salinan dari ayat sebelumnya? Padahal kita tahu bahwa ayat itu 
adalah berita, dan berita itu tidak dibatalkan, tetapi hukum-hukumnyalah yang 
dibatalkan, dan karenanya niat dan tekad untuk menjalankan perintah itu adalah 
arti mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika kamu mengungkapkan apa yang ada di dalam dirimu atau menyembunyikannya, 
Allah akan meminta pertanggungjawabanmu.
{Inilah yang Allah akan meminta pertanggungjawaban kita
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki
{Siapa mereka? Allah telah menjelaskan kepada siapa Dia menghendaki ampunan. 
Mereka itulah orang-orang yang bertaubat, dan mereka itulah orang-orang yang 
kembali kepada Allah . Mereka adalah orang-orang tentang siapa kebenaran 
mengatakan:
{Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh, maka bagi 
mereka itu, Allah akan menukar kejahatan mereka dengan kebaikan, dan Allah Maha 
Pengampun}
[Al-Furqan: 70] Dan mengubah pengampunan menjadi baik adalah masalah di mana 
seseorang yang ditugaskan untuk Allah harus berhenti sejenak untuk melihat Allah 
's anugerah, karena orang yang melakukan perbuatan buruk dan kemudian 
menyakitinya, sama buruknya dengan yang dia lakukan menyakitinya dan berduka 
karenanya, Allah menulis untuknya satu kebaikan.
Tetapi barang siapa yang tidak melakukan perbuatan buruk, hal ini tidak 
membuatnya takut, dan sebagian ulama berkata: “Jelas, kemaksiatan mendatangkan 
kehinaan dan kekalahan lebih baik daripada ketaatan.”
Saya mewarisi kebanggaan dan kesombongan
Anda akan menemukan bahwa kebaikan bersama dalam semua kehidupan mungkin ada di 
antara mereka yang berlebihan dalam sesuatu yang telah mereka lakukan dan 
sesali, tetapi hal itu masih mengganggu mereka.
Salah satunya kuat dalam segala hal, kecuali dia lemah dalam satu masalah, dan 
kelemahannya dalam satu masalah ini membuatnya tidak menaati Allah dengan itu 
dan dia berusaha keras di bidang yang dia tidak lemah untuk meningkatkan. banyak 
amal kebaikannya, hingga Allah menghapus dan menghapusnya dengan ini
Maka kemaslahatan umum yang ada mungkin ada di antara orang-orang zalim yang 
telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri dalam beberapa aspek, maka 
Allah SWT berkehendak untuk membuat mereka beralih ke aspek kebaikan, dengan 
mengatakan: Mungkin ini menanggung itu.
Tapi dia yang tetap begitu monoton sehingga ketidaktaatan tidak menyengatnya, 
mungkin masalah tetap suam-suam kuku dalam dirinya.
Oleh karena itu, kita harus melihat orang-orang yang telah melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, tidak dalam satu sudut, tetapi dalam berbagai 
sudut, dan berperilaku di depan mereka dan berdoa kepada Allah untuk mengampuni 
mereka dari apa yang kita ketahui tentang mereka, dan memberkati mereka atas apa 
yang mereka lakukan. telah melakukan; Semoga Allah menghapus dari mereka beban 
dari apa yang mereka lakukan
Dan sebagian ulama melihat kebenaran dalam perkataannya:}
Dia mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa saja yang Dia 



kehendaki.
{ Allah telah menjadikan pengampunan sebagai suatu hal yang berhubungan dengan 
hamba Allah , jadi jika Anda ingin Allah mengampuni Anda, perbanyaklah amal baik 
sampai Allah mengubah perbuatan buruk Anda menjadi perbuatan baik.
Dan jika Anda ingin disiksa - dan ini adalah sesuatu yang tidak diinginkan siapa 
pun - jangan melakukan perbuatan baik
Masalah ini membuat kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia 
meminta kita untuk percaya kepada-Nya, Dia memberi kita kendali
Segera setelah kami percaya padanya, kami menerima dari dia tampuk pilihan, dan 
bukti-bukti yang jelas dalam hadis Qudsi: Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin 
Allah akan senang dengan dia, ia berkata: Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, kata Allah SWT berfirman:‘saya 
sebagai hamba saya berpikir saya, dan saya dengan dia ketika dia mengingat-Ku.’
Jika dia menyebutku dalam dirinya, aku mengingatnya dalam diriku, dan jika dia 
menyebutku di tengah banyak orang, aku mengingatnya di tengah kerumunan mereka 
lebih baik dari mereka.
Jadi, segera setelah Anda percaya, Allah akan memberi Anda kendali. Jika Anda 
ingin Allah mendekat kepada Anda dengan satu lengan, maka Anda harus mendekat 
kepada-Nya satu inci, maka kendali ada di tangan Anda.
Dan jika kamu ingin Allah mendekat kepadamu dengan jual beli, maka kamu harus 
mendekatkan diri sejauh lengan
Dan jika kamu ingin Tuhanmu datang kepadamu dengan jogging - lari - maka 
datanglah kepada-Nya dengan berjalan kaki
Segera setelah Allah melihat Anda menerima dan berbalik kepada-Nya, seolah-olah 
Dia berkata kepada Anda: Tidak
Istirahatlah kamu, akulah yang datang kepadamu
Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya tentang masalah shalat ketika Anda 
percaya - wahai hamba - kepada Allah dan setelah itu dia memanggil muadzin untuk 
berdoa, jadi Anda pergi shalat, memang benar Anda pergi ke shalat wajib, tetapi 
apakah Allah mencegah Anda dari berdiri di hadapan-Nya setiap saat?
Allah telah meminta Anda untuk datang ke hadapan-Nya lima kali sehari, dan 
setelah itu Dia membiarkan pintu terbuka untuk Anda - hai orang beriman - karena 
Allah tidak bosan sampai hamba menjadi bosan.
Dan seseorang dalam kehidupan biasa - dan Allah memiliki cita-cita - jika dia 
ingin bertemu orang hebat dari yang besar, maka seseorang meminta janji, baik 
pria besar itu menerima untuk bertemu orang yang meminta janji, atau dia menolak
Dan jika agung umat manusia menerima pertemuan dengan seseorang yang meminta 
janji, maka agung umat manusia menentukan waktu dan menentukan tempat, dan 
mungkin orang agung meminta umat manusia untuk mengetahui alasan dan topik 
pertemuan.
Tapi Allah membiarkan pintu terbuka bagi hamba yang setia, Allah bertemu hamba-
Nya dalam apa saja, kapan saja, di mana saja, dan kapan saja.
Saya menganggap diri saya sebagai budak yang merayakan saya tanpa janji, 
Tuhannya ada di kesucian-Nya yang paling terkasih, tetapi kapan dan di mana saya 
mencintai kendali, lalu di tangan siapa?
Kendali ada di tangan hamba yang setia
Oleh karena itu, mereka yang mengatakan dalam pengertian
Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki
{Sesungguhnya manusia berada di tangan mereka perintah ampunan bagi mereka, maka 
jika manusia ingin Allah mengampuni mereka, maka mereka melakukan alasan 
pengampunan, dan bertobat kepada Allah , dan banyak perbuatan baik, dan siapa 
pun yang ingin disiksa , biarkan dia tetap dalam kesalahannya dalam melakukan 
perbuatan buruk.
Kemudian Allah SWT berfirman:}
Rasul beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, dan orang-
orang yang beriman
{/ (286) percaya Nabi pada apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya dan 
orang-orang percaya semua percaya kepada Allah dan malaikat-Nya, buku dan rasul 
tidak membedakan antara salah satu rasul, dan mereka mengatakan kami telah 
mendengar dan kami mematuhi ampunan Tuhan kami dan tekadmu (285) Ketika kita 
melihat ayat ini, kita menemukan bahwa iman pertama kepada Allah adalah Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarganya dan para sahabatnya:
{Rasul itu percaya pada apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya.}
Dan setelah itu datanglah iman orang-orang yang didatangi Rasul dengan ajakan 



itu
{Dan orang-orang percaya}
Setelah itu, iman Rasul dicampur dengan iman orang-orang yang beriman
{Semua orang beriman kepada Allah , malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan 
Rasul-Rasul-Nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara Rasul-Nya, dan 
mereka berkata: Dia mendengar mereka.}
Artinya, baik Rasul maupun orang-orang yang beriman beriman kepada Allah
Iman yang pertama adalah iman Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan iman juga dari orang-orang yang beriman kepada 
risalah yang dibawa oleh Rasulullah berdasarkan pembagian topik di
{keamanan}
Antara Rasul dan orang-orang beriman
Setelah itu, Allah - Rasul dan orang-orang yang beriman - menyatukan mereka 
dalam satu keyakinan, dan ini adalah hal yang wajar, karena Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pertama-tama beriman 
kepada Allah , dan setelah itu kami mencapai Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa 
sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan kami beriman kepada Allah 
dan kepada -Nya. Utusan Tuhan adalah iman kita, dan inilah yang dijelaskan oleh 
perkataan yang benar:
{Semua orang percaya pada Allah }
Jadi Rasul pada tahap pertama mendahului iman kepada Allah , dan Rasul 
diwajibkan kepadanya bahkan ketika dia percaya kepada Allah untuk percaya bahwa 
dia adalah Utusan Allah . Tidak Rasul, mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya? Dan Rasul, jika dia menyukai sesuatu dalam biografinya sendiri, 
akan berkata: Saya bersaksi bahwa saya adalah Utusan Allah
Dia mengatakannya dengan gembira
Contoh dari hal ini adalah apa yang diriwayatkan atas otoritas dari Jabir bin 
Abdullah, mungkin Allah akan senang dengan mereka berdua, yang mengatakan: “Ada 
seorang Yahudi di Madinah dan ia digunakan untuk memberikan tumpangan dalam 
perjalanan ke Al-Jaddaz. Kemudian dia menolak, jadi dia memberi tahu Nabi, 
sallallahu alaihi wa sallam dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata 
kepada para sahabatnya: Berjalanlah, dan kami mencari Jabir dari orang Yahudi, 
maka mereka datang kepadaku dengan telapak tanganku. Nabi Shallallahu ' alaihi 
wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bangun dan berjalan-jalan di pohon-
pohon palem, kemudian datang kepadanya dan berbicara dengannya, tetapi dia 
menolak. Dengan kepalan tangan yang lain dan memakannya, lalu dia bangkit dan 
berbicara kepada orang Yahudi itu, tetapi dia menolak. Utusan Allah
Dan Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia:
{ Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan 
ahli ilmu, berdiri dalam keadilan. Tiada Tuhan selain Allah .}
[Al Imran: 18] Jadi, Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan 
Rasulullah Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan ia juga 
bersaksi bahwa ia adalah utusan Allah . Dia menyampaikan hal itu kepada orang-
orang yang beriman, sehingga pembentukan iman selesai, dan itulah sebabnya 
kebenaran mengatakan tentang itu:}
Semua orang beriman kepada Allah , malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
Rasul-rasul-Nya
{
Dan kebenaran datang dengan "Kal" - oleh Tanween - yaitu, baik Rasul dan orang-
orang beriman
Dan Dia, Maha Suci Dia, memberi kita unsur-unsur iman:}
Semua orang beriman kepada Allah , malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan 
Rasul-Rasul-Nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara Rasul-Nya, dan 
mereka berkata: Dia mendengarmu.
{
Kita tahu bahwa kepercayaan kepada Allah dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan iman harus tidak terlihat; Tidak pernah ada keyakinan dalam sebuah 
perasaan
Hal-hal yang masuk akal tidak dimasuki oleh iman; Karena dia terkenal
Unsur-unsur iman dalam ayat ini adalah: percaya kepada Allah sementara Dia tidak 
terlihat
Dan beriman kepada para malaikat, dan mereka adalah makhluk ciptaan Allah yang 



gaib , dan jika Allah tidak memberi tahu kita bahwa dia memiliki makhluk yang 
adalah para malaikat, kita tidak akan mengetahuinya. Kebenaran mengatakan kepada 
kita bahwa dia menciptakan para malaikat dan mereka tidak mendurhakai Allah 
seperti yang Dia perintahkan kepada mereka dan melakukan apa yang diperintahkan 
kepada mereka ketika mereka tidak terlihat, dan jika bukan karena itu, kami 
tidak akan mengetahui perintah para malaikat yang beriman. dalam buku dan utusan
Seseorang mungkin berkata: Apakah para utusan itu tidak terlihat? Apakah kitab-
kitab ilahi tidak terlihat? Para utusan adalah manusia, dan kitab-kitab adalah 
saksinya
Untuk orang seperti ini, kami berkata: Tidak, tidak seorang pun di antara kami 
yang pernah melihat Kitab diturunkan kepada Rasul, dan ini berarti bahwa proses 
turunnya Kitab kepada Rasul adalah misteri yang diketahui Allah dan diyakini 
oleh orang-orang yang beriman.
Bagaimana kami beriman kepada semua rasul dan tidak membeda-bedakan salah satu 
dari mereka?
Dan kami katakan: Para rasul yang menyampaikan tentang Allah hanya menyampaikan 
suatu metode Allah di mana keyakinan yang berbeda menurut zaman yang berbeda, 
dan di dalamnya ada aturan yang berbeda menurut zaman dan lokasi kasus di 
dalamnya.
Oleh karena itu, asal doktrinal dalam semua pesan adalah satu, tetapi apa yang 
dibutuhkan dalam gerakan kehidupan berbeda; Karena ketetapan hidup berbeda, dan 
ketika ketetapan hidup berbeda, maka Kebenaran, Maha Suci Dia, menurunkan 
undang-undang yang sesuai, tetapi prinsipnya sama, dan pesannya dari Sang 
Pencipta, tidak ada Tuhan selain Dia, dan itulah mengapa pepatah bijak datang:}
Kami tidak membeda-bedakan salah satu rasulnya.
{Kami tidak membeda-bedakan para rasul dalam hal mereka menyampaikan tentang 
Allah apa yang disepakati dalam metode pelaporan dalam hal keyakinan, dan apa 
yang berbeda dalam hal aturan yang sesuai dengan wilayah setiap zaman.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya ;}
Dan mereka berkata, Kami telah mendengar, dan kami telah taat.
{Kemudian, mendengarkan adalah pencapaian panggilan, dan ketaatan adalah emosi 
dari apa yang diinginkan, dan bagi orang mukmin untuk mematuhi perintah dan 
orang mukmin untuk mematuhi larangan dalam setiap hal yang berkaitan dengan 
pergerakan alam semesta.

Mereka yang ingin memisahkan agama dari gerak kehidupan mengatakan: Agama 
berkaitan dengan ibadah seperti shalat, puasa, sedekah dan haji.
Dan kemudian mereka mencoba untuk mengisolasi gerakan kehidupan dari agama
Untuk ini kami katakan: Anda berbicara tentang sebuah agama yang telah mencapai 
Anda yang tidak datang untuk mengatur pergerakan kehidupan, melainkan datang 
untuk memberikan dosis yang hilang bagi orang-orang Yahudi, yaitu dosis 
spiritual. Namun agama Islam datang sebagai stempel agama yang mengatur gerak 
kehidupan.
Ketika kita membaca Al-Qur'an yang Mulia, kita menemukan pepatah bijak:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka 
berjihadlah untuk mengingat Allah dan katakanlah kepadamu}
[Al-Jumu'ah: 9] Maka Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan orang-orang beriman 
dan mengeluarkan mereka dari satu pergerakan kehidupan ke kehidupan lainnya.
Dan setelah orang-orang beriman menunaikan shalat, apakah yang dikatakan 
Kebenaran, Maha Suci-Nya kepada mereka? Dia memberi tahu mereka:
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari karunia Allah , dan 
mengingat Allah , sehingga Anda binasa}
[Al-Jumu'ah: 10] Jadi menyebar di bumi adalah gerakan dalam hidup, seperti 
panggilan untuk berjuang untuk mengingat Allah itu.
Jadi, setiap gerak dalam kehidupan termasuk dalam kerangka ketaatan, jadi “kami 
mendengar dan kami taat” yaitu, kami mendengar seluruh kurikulum, tetapi ketika 
kami mendengar kurikulum, dan ketika kami taat, apakah kami memiliki kemampuan 
untuk taat? seluruh kurikulum atau apakah kita memiliki penyimpangan?
Dan karena tidak ada yang akan menyelesaikan semua kepatuhan dan kami memiliki 
penyimpangan, pepatah yang benar datang:}
Kami meminta Anda Allah pengampunan dan takdir kita adalah milik Anda
{Akhir dan akhir semuanya terserah Anda, dan Anda adalah Allah yang benar . Oleh 
karena itu, kami hamba mohon ampun kepada-Mu hingga kami bertemu dengan-Mu, dan 
kami yakin bahwa rahmat-Mu mendahului murka-Mu, dan kebenaran berkata:}



Allah tidak membebani jiwa di luar jangkauannya
{/ (287) Allah memang membutuhkan nafas, tetapi ia dapat memiliki apa yang 
diperoleh, dan itu tidak memperoleh Taakhzna kita jika kita telah lupa atau 
berdosa terhadap Tuhan kita dan kita terus bersikeras sebagai kampanyenya pada 
kita dari Tuhan kita dan membawa kita apa yang kita tidak mampu dan merasa jijik 
tentang kami dan memaafkan kami dan kasihanilah kami Anda adalah Maulana Jadi 
beri kami kemenangan atas orang-orang kafir (286)
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
Dia, Maha Suci-Nya, tidak membebani Anda kecuali apa yang ada dalam kekuasaan-
Nya
Mengapa? Karena peristiwa menurut penentuan jiwa manusia ada tiga jenis: Bagian 
pertama: Ini adalah apa yang tidak mampu kita lakukan, dan ini jauh dari amanah.
Bagian kedua: Kami memiliki kemampuan untuk melakukannya, tetapi dengan susah 
payah, yang sedikit menguras energi kami
Bagian III: Penetapan kapasitas
Jadi
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
Artinya, kebenaran tidak mempercayakan jiwa kecuali dengan tugas yang energinya 
lebih besar dari tugas. Kebenaran telah menugaskan setiap Muslim untuk shalat 
lima waktu setiap hari, dan waktunya diisi dengan shalat. Siapa yang berpuasa 
selama tiga bulan? Hal yang sama berlaku untuk zakat. Ada orang-orang yang akan 
memberikan semua uang mereka kepada Allah , dan tidak terbatas pada apa yang dia 
pinjam dari zakat
Jadi ini dalam kapasitas, dan mungkin untuk meningkat, jadi ada tiga hal: 
sesuatu yang tidak termasuk dalam kemampuan, sehingga tidak ditugaskan padanya, 
sesuatu yang masuk ke dalam kemampuan dengan sedikit kelelahan, dan sesuatu 
dalam kapasitas, dan hak ketika diamanatkan, biaya apa yang ada dalam kapasitas
Dan selama dia membayar apa yang dia bisa, jika Anda menawarkan sesuatu yang 
ekstra, maka ini masalah lain
{Jadi barang siapa yang merelakan sesuatu yang baik, itu lebih baik baginya.}
Selama Anda menjadi sukarelawan dari jenis kelamin yang wajib
Oleh karena itu, tugas ini sesuai dengan kapasitas, dan jika tidak sesuai dengan 
kemampuan, saya tidak akan mengajukan diri untuk kenaikan
Maha Suci Dia berkata:
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
Kemudian dia datang untuk mengajari kami dan berkata:
{Ya Tuhan kami, dan janganlah bebankan kepada kami suatu beban sebagaimana 
Engkau meletakkannya kepada orang-orang sebelum kami. Tuhan kami, dan jangan 
membebani kami dengan-Nya}
, yang mengatakan:
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
Jadi, Yang Mahakuasa, Dia mempercayakan kita dengan apa yang kita bisa dan mampu
Diriwayatkan bahwa ketika Allah mendengar Rasul-Nya dan orang-orang beriman 
berkata:
{Ya Tuhan kami, dan jangan bebankan kepada kami beban seperti yang Engkau 
berikan kepada orang-orang sebelum kami.}
Mahakuasa berkata: Aku telah melakukannya
Dan ketika mereka berkata:
{Ya Tuhan kami, jangan bebani kami dengan apa yang tidak kami kuasai.}
Mahakuasa berkata: Aku telah melakukannya
Dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak membebani kita kecuali dengan apa yang sesuai 
dengan kemampuan kita, dan itu adalah takdir bersama semua orang beriman.
Dan ada orang-orang yang tekadnya lebih besar dari orang lain, dan siapa yang 
memperluas tekadnya, dia masuk ke dalam ibadah yang dia tingkatkan di bidang 
sukarela, dan siapa yang tidak memperluas tekadnya, dia melakukan kewajiban yang 
diwajibkan darinya. hanya. Allah memudahkan tugas; Pelancong diberitahu oleh 
Syariah: Anda meninggalkan kehidupan monoton Anda dan pergi ke tempat-tempat di 
mana Anda tidak memiliki tempat tinggal, sehingga hak mengurangi kewajiban Anda; 
Kamu boleh berbuka di siang hari di bulan Ramadhan, dan kamu boleh mempersingkat 
shalatmu
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, mengetahui bahwa kapasitas dapat dipersempit, 
maka dia - semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan - mengurangi aturan penugasan 
dan memberikan lisensi ketika kapasitasnya sempit.
{Sekarang, Allah telah membuat cahaya untuk Anda dan mengetahui bahwa ada 



kelemahan dalam diri Anda, jadi jika ada di antara Anda seorang wanita yang 
sabar, mereka akan mengatasi saya dua ratus.}
[Al-Anfal: 66] Perbandingan perang sebelum ayat ini adalah satu banding sepuluh, 
dan kebenaran menguranginya dan menjadikannya satu menjadi dua karena ada 
kelemahan, dan dengan demikian kita melihat bahwa Yang Mahakuasa akan mengurangi 
beban jika melebihi kapasitas.
Banyak orang salah mengartikan; Mereka mengatakan tentang beberapa biaya: Ini di 
luar kemampuan mereka, dan untuk ini kami mengatakan: Tidak
Anda tidak menentukan kapasitasnya, lalu mengukur tugas di atasnya, tetapi lihat 
apakah Anda dikenakan biaya atau tidak? Jika dia telah membebanimu dengan hak, 
maka putuskan bahwa dia telah membebankanmu dengan apa yang sesuai dengan 
kemampuannya, dan semua biaya Yang Maha Penyayang termasuk dalam kapasitasnya.}
Allah tidak membebani suatu jiwa di luar jangkauannya, karena itu adalah apa 
yang diusahakannya, dan untuk itulah apa yang diusahakannya.
{
Dan}
dia memiliki
{Manfaat kepemilikan dan spesialisasi, dan itulah yang menguntungkan dan 
menghasilkan jiwa hadiah, dan}
Pada dia
{Manfaat berat, dan kami perhatikan itu semua}
dia memiliki
{datang dengan}
saya mendapatkan
{, dan semua}
Pada dia
{datang dengan}
diperoleh
{Kecuali dalam satu ayat di mana kebenaran mengatakan:
{Ya, siapa pun yang melakukan kejahatan, dan dosanya mengelilinginya, maka ini 
adalah para penghuni neraka, mereka akan tinggal di dalamnya.}
[Al-Baqarah: 81] Berikut ini adalah jeda dalam metodenya; Karena "kasab" berarti 
ada perbedaan dalam pemrosesan insidental yang sebenarnya antara itu dan kata}
diperoleh
{Karena "diperoleh" di dalamnya adalah "buatan" yaitu biaya, dan dia melakukan 
tindakan yang mengambil obat darinya. Adapun "penghasilan" itu adalah hal yang 
wajar, jadi "penghasilan" bukanlah "penghasilan." Semua perbuatan baik datang 
sebagai keuntungan, bukan perolehan.
Misalnya, ketika seorang pria memandang istrinya dan melihat kecantikannya, 
apakah dia melakukan sesuatu, atau apakah itu normal? Itu normal, tetapi ketika 
seorang pria melihat non-mahram, dia melihat, apakah ada yang melihat tatapan 
itu? Apakah ada yang melihatnya? Apakah dia akan menerima ejekan dan ejekan atas 
tindakan itu atau tidak? Mengapa? Karena dia melakukan sesuatu yang salah
Contoh lain, seseorang makan dari uangnya, atau dari uang ayahnya, dia makan 
secara alami, adapun orang yang memasuki kebun dan ingin mencuri darinya, dia 
bertanggung jawab atas tindakan itu, dan dia ingin menutupinya. sendiri, maka 
pemilik keburukan melakukannya, adapun pemilik kebaikan, perbuatannya mudah dan 
tidak mengada-ada.
Itu adalah kejahatan yang perlu diciptakan
Kemalangan terbesar adalah bahwa kejahatan tidak perlu dibuat-buat. Karena 
pemiliknya menjadi tumpul dalam iman, dan kejahatan mudah baginya; Karena dia 
sangat terbiasa, dan kebenaran mengatakan:}
Ya, siapa yang berpenghasilan buruk, dan dosanya mengelilinginya
{Dosa mengelilingi dia di setiap sisi, dan tidak ada jalan keluar, dan dia tidak 
bertindak sampai dia dikuasai kejahatan; Misalnya seorang pencuri di awal 
pekerjaannya takut dan menunggu, tetapi ketika pencuri menjadi profesinya, ia 
membawa alat-alat pencurian dan akal sehatnya menjadi tumpul.
Pada tahap pertama kejahatan, orang-orang jahat malu melakukan kejahatan, dan 
ini adalah bukti bahwa hati nurani dan hati mereka masih mengandung beberapa 
kebaikan, tetapi ketika mereka menganggap kejahatan sebagai profesi dan ratu, 
inilah malapetaka, dan dosa. mengelilingi mereka masing-masing dan 
mengelilinginya dan tidak menjadikannya jalan keluar bagi Allah untuk bertobat.
Orang yang bermain judi, atau dikelilingi oleh dosa kecabulan, mungkin berkata 
dengan gembira: “Kemarin malam itu indah.” Adapun orang yang melakukan kesalahan 



untuk pertama kalinya, dia berkata: "Itu adalah malam yang gelap, saya berharap 
itu tidak pernah terjadi." Dan dia terus memarahi dirinya sendiri dan 
menyalahkannya. karena dia sendiri lelah dan lelah; Karena dia melakukan 
kesalahan
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dia memiliki apa yang dia peroleh, dan dia berutang apa yang dia dapatkan.
Dia menjelaskan kepada kita bahwa itu adalah kejahatan yang membutuhkan usaha, 
jadi jika masalah bergerak dari keuntungan ke pekerjaan, maka ini adalah bencana 
besar, dan dosanya telah mengelilinginya.
Dan untuk setiap jiwa akan menjadi apa yang kamu usahakan
Orang bijak adalah orang yang meningkatkan apa yang untuk dirinya sendiri, bukan 
apa yang menjadi hutangnya. Karena siapa yang mengatakan itu adalah kebenaran, 
yang berpengetahuan, pemilik, kepada siapa takdir, maka tidak ada pembebasan 
dari masalah ini.
Setelah itu, Dia mengatakan kebenaran di lidah hamba-hamba-Nya yang setia:}
Tuhan kami, jangan hukum kami jika kami lupa atau salah.
{Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Rasulullah, semoga Allah salat dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya, meyakinkan kami, jadi dia berkata: “Umatku telah 
menghapus kesalahan dan kelupaan, dan apa yang mereka terpaksa lakukan .”
Jadi bagaimana Al-Qur'an bisa datang dengan sesuatu yang telah dibangkitkan dari 
umat Islam agar orang-orang dapat menyeru Tuhan mereka untuk mengangkatnya dari 
mereka?
Kami menanggapi pepatah seperti itu: Apakah ada yang memberi tahu Anda bahwa 
menghilangkan kesalahan, kelupaan, dan paksaan adalah sejak awal?
Mungkin pengangkatan itu terjadi setelah Nabi dan para mukmin sebelumnya 
memanggil, maka selama diangkat - dengan menambahkan ra, memecahkan fa dan 
membuka mata - maka ini berarti ada, maka tidak ada yang mengatakan: Bagaimana 
kabarmu? berdoa untuk sesuatu yang tidak ada
Atau bahwa ini menunjukkan kemurnian iman yang tertinggi, yaitu, Allah tidak 
boleh dilanggar kecuali karena kesalahan atau kelupaan, dan bahwa Allah tidak 
benar atau berhak untuk dilanggar dengan sengaja; Karena orang yang benar-benar 
mengetahui takdir Allah , tidak pantas baginya untuk bermaksiat kepada Allah 
kecuali karena lupa atau kesesatan; Karena Sang Pencipta adalah pemberi segala 
nikmat, dan setelah itu Dia menugaskan kita, dan seharusnya kita tidak bermaksud 
memberontak.
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebut apa yang terjadi dari 
Adam sebagai ketidaktaatan, meskipun Dia mengatakan:
{Dan kami membuat perjanjian dengan Adam sebelum dia lupa, dan kami tidak 
menemukan tekadnya.}
[Taha: 115] Dan Allah menyebut lupa dalam kisah Adam sebagai kemaksiatan:}
Dan Adam mendurhakai Tuhannya, dan dia menipunya.
{Melupakan awalnya adalah dosa, tetapi Allah memuliakan umat Muhammad, maka 
kelupaan mengangkatnya
Dalam kasus Adam, ada catatan yang harus diperhatikan oleh orang percaya; Adam 
diciptakan oleh tangan Allah , dan kita diciptakan dengan hukum reproduksi, dan 
Adam menerima amanat dari Allah secara langsung dan bukan melalui seorang 
utusan, dan dia ditugasi satu hal, yaitu tidak makan dari pohon.
Jika Adam diciptakan langsung oleh Allah dan dibebankan kepada Allah secara 
langsung, dan dia hanya dibebankan satu hal, yaitu tidak mendekati pohon ini, 
dan tidak banyak biaya, lalu apa yang dia lupakan? Dan apa yang Anda ingat? Itu 
adalah dosa, kalau begitu
Bagi Adam, melupakan adalah dosa; Karena itu diciptakan oleh Allah
{Dia berkata, Wahai Iblis, apa yang mencegahmu dari sujud pada apa yang aku 
ciptakan dengan tanganku?}
[hal.: 75] Oleh karena itu, tidak pantas baginya untuk melupakan tugas yang satu 
ini, dan tidak pantas baginya untuk melupakannya, dan mungkin tuan kita Adam 
dilupakan karena kebijaksanaan yang Allah tahu bahwa mungkin untuk mengisi tanah 
di mana Allah menjadikannya seorang khalifah; Adapun umat Muhammad, ketika kita 
mengatakan:}
Tuhan kami, jangan hukum kami jika kami lupa atau salah.
{Seolah-olah, ya Tuhan, kami menghargai Anda, sesuai dengan takdir Anda, dan 
kami tidak berani mendurhakai Anda dengan sengaja, dan jika kami memberontak, 
maka kemaksiatan itu hanya kelupaan atau kesalahan, dan ini adalah pengetahuan 
tentang takdir. kebenaran, Maha Suci Dia.



Tapi apa itu melupakan? Dan apa yang salah? Pertama, mengandung “err” dan 
“wrong” dan “error” hanya mengandung dosa; Karena dia sengaja melakukan apa yang 
tidak seharusnya, Anda tahu aturan dan membuat kesalahan, dan orang yang salah 
mungkin tidak tahu aturan, Anda memperbaiki kesalahannya karena dia menyimpang 
dari yang benar.
Misalnya: ketika Anda belajar di sekolah bahwa subjek dinaikkan, dan objek 
ditetapkan, dan di tengah tahun mereka mengoreksi aturan untuk Anda sampai 
menetap di pikiran Anda, tetapi pada hari-hari ujian, apakah guru mengoreksi 
Anda? atau menyalahkanmu? dia menyalahkan Anda; Karena Anda telah mempelajari 
aturan ini sepanjang tahun, maka ada kesalahan di dalamnya dan ada kesalahan di 
dalamnya, jadi buatlah kesalahan sekali yang datang tanpa disengaja; Karena 
tidak ada aturan yang saya langgar, atau saya tidak tahu aturannya, tapi saya 
salah mengucapkannya; karena mereka tidak memberi tahu saya, atau mereka berkata 
kepada saya sekali dan saya tidak ingat, yaitu, masalahnya tidak menetap sebagai 
ratu dalam jiwa saya; Karena siswa membuat kesalahan dalam subjek dan objek 
untuk waktu yang lama, dan setelah itu dia matang dan bahasa menjadi fakultas 
dalam dirinya jika dia gigih dalam pemeliharaannya.
Murid itu pada awalnya berkata: Muhammad memotong cabang, dan dia tidak 
mengatakannya dalam masalah, tetapi yang lain berdiam di akhir pengucapan nama 
Muhammad, dan ketika dia mengingat aturan, dia mengucapkannya “Muhammad ” dengan 
nominatif dan melafalkan “the branch” dengan akusatif Why? Karena tiga aturan 
muncul di benaknya, ini adalah subjek dan subjek adalah aturan nominatif, 
sehingga dimunculkan, dia melewati masalah mental, tetapi setelah dia 
melewatinya dia membacanya dengan benar dan dia mungkin tidak ingat aturan, 
masalah itu telah menjadi fakultas linguistik baginya, fakultas linguistik ini 
seperti yang kita katakan: "Itu menjadi mekanisme."
Contohnya adalah seorang anak laki-laki yang belajar menjahit. Lihat berapa lama 
waktu berlalu untuk mempelajari cara mengambil seutas benang dan memasukkannya 
ke dalam benang jarum. Gurunya mungkin memukulinya lebih dari satu kali untuk 
mempelajarinya; Dan seutas benang membengkok darinya karena panjang, maka ia 
memperpendeknya, kemudian tidak masuk ke mata, maka ia memelintirnya untuk 
masuk. Butuh banyak waktu, lalu dia melakukan jahitan, dan hasilnya tidak 
teratur, dan setelah itu bertahan beberapa saat, lalu dia melakukan semua 
tindakan ini secara spontan sambil berbicara dengan orang lain; Karena karya-
karya tersebut sudah menjadi milik pribadi, yaitu karya otomatis
Dan pelatihan dalam pekerjaan mental - menurut aturan khusus seperti belajar 
bahasa - kami menyebutnya ratu
Adapun pelatihan dalam pekerjaan mangsa, seperti memasukkan benang ke dalam 
racun jarum, kami menyebutnya mekanisme
Misalnya, dalam pekerjaan mental, ketika Anda mengajukan pertanyaan dalam fikih 
kepada seorang siswa di Al-Azhar, dia sedikit bingung sampai dia mengenali bab 
yang di dalamnya ada jawaban untuk pertanyaan itu. Tetapi jika Anda menanyakan 
pertanyaan yang sama kepada seorang ulama yang terlatih, segera setelah Anda 
mengajukan pertanyaan itu, dia akan memberi tahu Anda hukum dan bab di mana 
hukum itu ada. Kebijaksanaan telah menjadi ratu bagi dunia
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Ya Tuhan kami, jangan bebankan kami seperti beban yang Engkau berikan kepada 
orang-orang sebelum kami.
{Dan desakan adalah hal yang berat yang membebani manusia, dan contoh dari 
desakan yang turun pada orang-orang Yahudi: “Jika Anda ingin taubat, maka bunuh 
diri, atau beri sedekah, atau beri zakat pada seperempat dari uang Anda. ” 
Tetapi Allah tidak memperlakukan kita sebagaimana Dia memperlakukan bangsa-
bangsa sebelum kita, dan ketika kita berkata:}
Ya Tuhan kami, jangan bebani kami dengan apa yang tidak kami kuasai.
{Kami percaya bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan sahabatnya, mengatakan:‘ Allah berkata ya,’yang berarti Allah mengatakan ya 
bahwa Dia, Mahasuci Dia, menjawab doa dengan menghilangkan kesulitan bangsa.
Artinya, Allah tidak akan membebani kita dengan apa yang tidak bisa kita 
tanggung
Dan ketika kita mengatakan:}
dan maafkan kami
{Maka kami kembali kepada Allah dalam permohonan: Wahai kebenaran, Anda tahu 
bahwa tidak peduli seberapa waspada kami iman dan perawatan yang saleh, kami 
tidak akan dapat memenuhi hak Anda sepenuhnya, dan karena itu kami tidak masuk 



atas Anda kecuali untuk tujuan untuk memaafkan kami.
Arti memaafkan adalah menghapus jejak, seperti pejalan kaki di padang pasir yang 
kakinya meninggalkan bekas, dan angin datang untuk menghapus jejak ini.
Seolah-olah ada dosa dan dosa itu berdampak, dan Anda meminta kepada Allah untuk 
menghapus dosa itu
Dan ketika Anda mengatakan:}
dan maafkan kami
{Anda tahu bahwa salah satu manifestasi dari pembentukan manusia adalah niat 
yang ingin mengubah tekad menjadi ruang perilaku dan emosi disposisional; 
Masalah mengharuskan Anda untuk melatih, dan misalnya, ketika seseorang 
melakukan dosa terhadap Anda, Anda dapat membayar dosa dengan dosa, dan Anda 
dapat menekan kemarahan, tetapi kemarahan tetap saat Anda menahannya, dan Anda 
memiliki hak untuk memaafkan.
Tapi bagaimana dengan hal seperti itu bagi Sang Pencipta yang memiliki kuasa 
yang sempurna? Allah mungkin tidak menyiksa hamba yang bersalah, tetapi dia 
mungkin masih marah padanya, dan siapa di antara kita yang mampu menanggung 
murka Allah ? Jadi kami meminta maaf, dan mengatakan:}
Ampuni kami dan kasihanilah kami
{Kami berdoa kepada-Nya, Maha Suci Dia, tidak membuat kita jatuh ke dalam dosa 
yang mengarah ke murka-Nya - Allah melarang - terhadap kita
Pengampunan adalah ketika kita melakukan dosa dan meminta pengampunan kepada 
Allah , tetapi rahmat adalah doa agar Dia tidak melibatkan kita dalam dosa sama 
sekali.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Anda adalah Tuan kami, jadi beri kami kemenangan atas orang-orang yang tidak 
percaya
{Ini adalah pengakuan atas pengabdian kita kepada-Nya, dan bahwa Dia adalah 
Kebenaran, Pencipta kita, Penjaga urusan kita, dan Penolong kita. Penutup Surat 
Al-Baqarah selaras dengan bagian awal Surat Al-Baqarah dengan mengatakan:}
Sakit * Itulah Kitab yang tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi orang-orang 
yang bertakwa * Orang-orang yang beriman kepada yang gaib dan mendirikan shalat 
dan apa yang mereka
{
Di awal surah, Allah membuat perumpamaan dengan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik
Dan pada akhirnya, kebenaran mengucapkan doa di lidah orang-orang yang beriman:}
Maka kami menang atas orang-orang kafir
{Perkataan ini menunjukkan kelanjutan dari pertempuran antara iman dan 
kekafiran, dan bahwa orang mukmin selalu mengambil ketentuan Allah untuk 
menurunkan kekafiran dengan mereka setiap kali kekafiran itu ditemukan, dan 
orang mukmin sepenuhnya yakin bahwa Allah adalah pelindungnya; Karena Allah 
adalah pelindung orang-orang yang beriman, sedangkan bagi orang-orang kafir 
tidak ada pelindungnya
Jika Allah adalah pelindung orang mukmin, dan jika orang kafir tidak memiliki 
wali, maka ini berarti pertempuran antara orang mukmin dan orang kafir harus 
terus berlanjut, sehingga jika orang mukmin melihat keberanian melawan Islam 
dalam bentuk apapun, biarkan dia percaya. bahwa Allah mendukungnya, dan percaya 
bahwa Allah bersamanya, dan biarkan orang beriman percaya bahwa Allah hanya 
memintanya untuk bersemangat dengan penilaiannya dan mendukungnya dengan 
kemenangan; Karena Dialah yang mengalahkan, maka Dialah yang berfirman:}
Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.
{
Anda harus selalu tetap menjadi orang percaya dan waspada terhadap proses 
ketidakpercayaan dalam setiap warnanya; Penghujatan ini dengan operasinya ingin 
mendistorsi pergerakan kehidupan dan melelahkan alam semesta, dan untuk membuat 
hukum buatan manusia mendominasi, sama seperti Anda, orang beriman, harus 
menjadi salah satu orang saleh yang dengannya Allah memulai Surah Al-Baqarah, 
dan setelah itu kamu memohon kepada Allah agar selalu membantumu melawan orang-
orang kafir.
Ini adalah catatan terakhir dari Surat Al-Baqarah.
Maka kami menang atas orang-orang kafir
{
Dan penutup surah dengan teks ini mengisyaratkan bahwa orang yang beriman harus 
mewariskan keimanannya kepada Tuhannya kepada seluruh makhluk, agar gerak 



kehidupan tertopang, dan tidak ada gerak seorang mukmin atas petunjuk agar gerak 
seorang kafir bertabrakan dengan kesesatan; Karena ini melelahkan jiwa manusia, 
dan mengganggu kekuatan dan bakat yang telah dikaruniakan Allah kepada orang itu 
yang demi kepentingannya semua keberadaannya telah diolok-olok. Tidak mungkin 
bagi manusia yang telah Allah ciptakan dan dermawan untuk hidup di atas ciptaan 
lainnya kecuali dalam keamanan, kepuasan, kedamaian, dan gerakan yang bekerja 
sama dan membantu memajukan masyarakat tempat Anda hidup dalam kebangkitan kota. 
Ini benar-benar menjamin manusia bahwa dia adalah penerus Allah di bumi
Iman dari kami tidak cukup bagi individu untuk percaya pada keyakinan yang 
mengisolasi dia dari sisa keberadaan, karena dalam hal itu dia telah kehilangan 
pergerakan kehidupan di dunia, dan Allah ingin dia mengambil dunia untuk 
melayani dia sebagai Allah. menghendaki dia menjadi pelayan. Dia cukup dengan 
percaya pada dirinya sendiri saja dan membiarkan orang lain dalam kesalahan.
Oleh karena itu, baik baginya bahwa semua orang percaya, dan iman itu harus 
diteruskan kepada orang lain
Tetapi orang lain mungkin mendapat manfaat dari delusi; Karena kezalimannya akan 
menuntunnya, maka timbullah pertempuran, yaitu pertempuran yang tujuan setiap 
orang yang memasukinya adalah untuk menang, maka Allah mengajarkan kepada kita 
untuk mencari kemenangan atas orang-orang kafir dari-Nya; Karena kemenangan atas 
orang-orang kafir tidak dianggap sebagai kemenangan yang nyata kecuali sifat-
sifat kebaikan berakar pada semua keberadaan, dan ketika sifat-sifat kebaikan 
berakar pada semua keberadaan, orang beriman telah benar-benar menang.
Dan ketika Allah meminta kita untuk meminta pertolongan-Nya, kita harus menjadi 
apa yang Allah tuntut dari kita dalam pertempuran, dengan menjadi tentara iman 
dalam kebenaran.
Dan kita telah mengetahui bahwa ketika orang percaya masuk ke dalam pertempuran 
dengan orang lain, mereka dapat menentukan posisi iman mereka dari akhir 
pertempuran
Jika pertempuran berakhir dengan kemenangan dan kemenangan mereka, mereka akan 
tahu bahwa mereka termasuk tentara Allah , dan jika mereka dikalahkan dan 
dikalahkan, maka biarkan mereka meninjau diri mereka sendiri; Karena Allah 
menjadikannya sebagai masalah keimanan pada kitab-Nya yang ia hafal. Dia 
berkata:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Jika kita tidak menang, mari kita lihat ke dalam jiwa kita: Apa 
yang telah kita langgar dari kewajiban tentara kepada Allah ?
Dan ketika kebenaran mengajari kita, kita berkata:}
Maka kami menang atas orang-orang kafir
{, yaitu, setelah kita mengambil alasan keberadaan kita dari materi bumi yang 
diciptakan untuk kita oleh pikiran yang diciptakan oleh Allah , kita bekerja di 
dalamnya dengan energi yang diciptakan oleh Allah , dan kemudian kita akan layak 
menang darinya. Allah ; Karena Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah mengulurkan 
tangan-Nya kepada sarana kemenangan:
{Dan persiapkan untuk mereka apa yang kamu bisa dari kekuatan, termasuk kuda 
yang ditakuti oleh musuh Allah dan musuhmu dan selain mereka yang tidak Allah 
Talmonhm ajarkan kepada mereka}
[Al-Anfal: 60] Maka kamu sekali-kali tidak akan takut; Karena Allah memiliki 
tentara yang belum Anda lihat, dan Allah tidak mengganggu tentara yang tidak 
terlihat kepada kita kecuali kita menghabiskan sarana Allah yang diberikan 
kepada kita.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menutup Surah Al-Baqarah, 
yang merupakan Zahra pertama, setelah Zahra kedua, yaitu Surat Al-Imran, kami 
menemukan bahwa ini adalah pengaturan Al-Qur'an ( sekarang) dan tidak sesuai 
dengan urutan keturunan yang terjadi. Dengan orang-orang kafir kepada Tuhan 
mereka, dan dalam pengasuhan jiwa mereka, setiap ayat akan datang untuk 
mengobati suatu kejadian.
Dan peristiwa yang ada hanya datang dari tangan manusia, sehingga tidak masuk 
akal diturunkannya ayat-ayat Al-Qur'an
Ini berkaitan dengan peristiwa lain yang tidak terkait dengan peristiwa yang 
terjadi di masyarakat Islam atau masalah yang muncul di alam semesta
Oleh karena itu, peristiwa harus ada terlebih dahulu, dan setelah itu muncul 
teks Al-Qur'an untuk menangani peristiwa tersebut, tetapi setelah agama selesai, 
sebagaimana firman Allah :
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan 



nikmat-Ku atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
[Al-Ma'idah: 3] Perintah yang mengatur persoalan-persoalan secara utuh, karena 
sebelumnya dia telah menyelesaikannya secara parsial.
Ketika kami mengatakan: Surah ini diturunkan setelah ini dan itu, atau ada 
sebuah ayat di dalamnya yang diturunkan setelah ini dan itu, dan kami menemukan 
bahwa ini berbeda dari urutan menurun.
Dan pengaturan kedua: di mana Al-Qur'an sekarang ditemukan dan kalimat Allah 
digenapi dalam layanan bimbingan iman, dan yang terakhir adalah dari Allah juga.
(/288) M. (1) Itu juga datang dalam surah (surah) lain , dalam Surat Al-Ankabut, 
dan dalam Surat Al-Roum, Luqman, dan Al-Sajdah, dan dia menambahkannya sebuah 
ra'a di beberapa dari bab (Al Quran) , dan ditambahkan ke sebuah sada dalam 
beberapa bab (surah) “Al-Mas” dan “Al-Murr.” Semua ini datang untuk meneguhkan 
Untuk makna atau konfirmasi rahasia yang Allah tempatkan dalam surat-surat ini, 
bahkan jika kita tidak menyadari rahasia itu
Dan seseorang mendapat manfaat dari rahasia-rahasia sesuatu yang ditetapkan oleh 
penciptanya, dan jika dia tidak mengetahuinya, maka dia mengambil manfaat 
darinya. Dia memanfaatkannya dan menggerakkan tombol lampu untuk menyalakan atau 
mematikannya, apakah dia tahu rahasianya? Tidak, tetapi dia hanya mengambil 
manfaat darinya, maka seorang mukmin ketika dia mengatakan: "alif-lam-mim" 
mengambil rahasianya dari orang yang mengatakannya , apakah dia memahaminya atau 
tidak, maka masalah itu tidak perlu kita berfilsafat. . Allah dan hikmah memberi 
berada di atas apa yang kita rasa nyaman dan di atas apa yang kita takuti
Allah SWT berfirman di akhir Surat Al-Baqarah:
{Jadi beri kami kemenangan atas orang-orang kafir}
Cocok juga dengan Surat Al Imran, kenapa? Karena Islam akan datang untuk 
menghadapi kubu kekafiran dan kubu Ahli Kitab, agar seruan Allah yang datang 
dari Allah tidak terputus oleh iring-iringan para rasul yang mendahului 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan para pengikutnya. keluarga dan para 
sahabatnya, dan bahwa ini bertentangan dengan sesuatu, bahwa itu datang untuk 
memperkuat panggilan Allah , dan untuk bangsa-bangsa yang mengikuti agama-agama 
ini berada di pihak Islam.
Karena itu, ketika orang-orang Arab membantah pesan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, Allah berkata kepada 
mereka:
{Dan siapa yang memiliki pengetahuan tentang Kitab}
Artinya, barang siapa yang mengetahui Kitab, maka bersaksilah bahwa kamu adalah 
Rasul Allah
{Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “ 
Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu, dan orang yang berilmu.”
[Guntur: 43]
Diasumsikan antara Ahli Kitab bahwa ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya datang, mereka harus menjadi yang 
pertama untuk percaya pada Rasulullah Allah , mungkin Allah ' Sholawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, karena dia datang 
untuk menegaskan prosesi iman dan membawakan mereka sebuah surat yang dia sebut 
keluarga Imran agar semua orang tahu bahwa kamu, Muhammad, tidak datang untuk 
dihancurkan. . Agama Yesus, tetapi agar agama Yesus tetap dan mendukung agama 
Yesus, jika Anda, yang percaya kepada Yesus, adalah orang-orang yang percaya 
kepada Yesus, maka segeralah untuk percaya kepada Muhammad; Allah menamakannya 
keluarga Imran, dan menjadikan bagi mereka satu surah dalam Al-Qur'an
Pesan Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, tidak datang untuk menimbulkan fanatisme, atau menghapus apa yang 
terjadi sebelumnya, karena kegelisahan manusia datang ketika orang-orang datang 
ke reruntuhan orang lain. , dan hancurkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
orang-orang ini sampai sejarah menghapusnya, dan hal-hal mendistorsinya; Karena 
mereka ingin membuat sejarah baru
Tidak, Al-Qur'an ini ingin memperbaiki sejarah, sehingga ia datang dengan sebuah 
surah yang disebut "Al Imran" dan itu adalah kehormatan tinggi bagi agama ini 
dan para pengikutnya.
Setelah itu datang kebenaran dan memulainya: dengan mengatakan, Yang Maha 
Tinggi:
{ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Abadi.}
(/393) Tiada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Mempertahankan, Yang Kekal. (2) 
Ini adalah masalah KTT, dan oleh karena itu penekanan pada masalah ini diulangi 



dalam Al-Qur'an,
{ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia}
Dan
{Allah}
Seperti yang mereka katakan pemula, dan
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
Berita, dan subjek harus jelas dalam pikiran, seolah-olah kata
{Allah}
jernih di pikiran, tapi dia ingin memberi kata
{Allah}
Deskripsi yang cocok untuknya adalah
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
Jadi kebenaran berkata:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan, mereka akan menjawab: Allah , maka Dialah yang 
bertaubat.}
[Laba-laba: 61]
Oleh karena itu, Allah jelas dalam pikiran mereka, tetapi otoritas temporal 
ingin menghapus klarifikasi ini, sehingga Al-Qur'an datang untuk menghapus dan 
menghapus kekaburan ini, menekankan
{ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia}
Ini adalah kasus yang diluncurkan oleh kebenaran sebagai kesaksian darinya untuk 
dirinya sendiri:
{ Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Cukuplah Allah sebagai syahid; Karena itu adalah kesaksian Diri terhadap Diri, 
dan para malaikat menyaksikan kesaksian dari tempat kejadian, dan mereka tidak 
melihat orang lain selain Dia. Demikian pula orang-orang berilmu yang mengambil 
dari bukti-bukti di alam semesta menyaksikan apa yang membuktikan kebenaran para 
malaikat dan menegaskan keikhlasan Allah .
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
; Dia menjadikannya kata tauhid dan membuatnya sangat mudah, sederhana dan 
sederhana. Allah tidak ingin membuat bukti kepercayaan pada kekuatan tertinggi 
sebagai bukti yang kompleks, atau bukti filosofis, atau yang tidak dapat dicapai 
oleh siapa pun kecuali mereka yang berbudaya tinggi, tidak, agama adalah 
persyaratan bagi semua; Dari gembala domba hingga filsuf; Hal ini diperlukan 
untuk orang yang menyapu di jalan seperti yang dipersyaratkan oleh profesor 
universitas
Masalah iman harus pada tingkat semua pikiran ini; Tidak ada filosofi dalam 
masalah ini, jadi kebenaran ingin membuat masalah ini menjadi sangat sederhana, 
maka Allah menjelaskan: Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain saya, baik 
masalah ini benar dan dengan demikian menyelesaikan masalah, dan tidak ada yang 
memilikinya. hak untuk menolak, dan jika itu tidak benar, beri tahu kami: Di 
mana Allah Yang lain yang mendengar tantangan, dan Allah mengambil alam semesta 
itu darinya, dan berkata: Aku sendirian di alam semesta, dan akulah yang 
menciptakan , maka kami tidak mendengar tanggapan atau lawannya, apakah tuhan 
lain itu tidak tahu? Oleh karena itu, yang lain itu tidak berguna untuk menjadi 
tuhan, jika yang lain itu tahu dan tidak membela diri dan kepemilikannya atas 
alam semesta, maka dia tidak layak menjadi tuhan.
Kasus ini menjadi milik Allah sampai penggugat tampak menentangnya
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
Kata-kata yang benar, dan dengan akal dan logika, dia adalah Allah , dan kami 
tidak menemukan lawan
Dan kami katakan sebelumnya: Ketika suatu gugatan dipanggil dan tidak ada 
keberatan, ketika kami mendengarnya, itu adalah dengan pemiliknya sampai yang 
keberatan ditemukan.
Dan kami memberi contoh: Kami berkumpul di sebuah ruangan, sepuluh orang, dan 
kemudian mereka pergi, dan pemilik rumah menemukan sebuah dompet, jadi seseorang 
datang dengan bersemangat dan berkata: Saya kehilangan dompet saya.
Pemilik rumah berkata kepadanya: Kami menemukan memori, tetapi ada sepuluh di 
sini, jadi ketika dia membawa sepuluh, dan mereka ditanya, tidak ada yang 
meninggalkannya, jadi itu miliknya.
Allah telah berfirman:}
Tiada Tuhan selain Dia



{Jika ada tuhan lain, maka biarkan dia muncul kepada kita, tetapi hanya kekuatan 
Allah yang akan muncul kepada kita.}
Tiada Tuhan selain Dia
{Dan selama tidak ada Tuhan selain Dia, dan alam semesta ini membutuhkan rezeki 
untuk mengelolanya, itu harus hidup dan kehidupan yang sesuai, karena akan 
memberikan banyak kehidupan kepada semua ras, kepada manusia, hewan, tumbuhan, 
dan benda mati. objek.
Dan "Qayyum" ini mereka sebut berlebihan; Karena jika suatu peristiwa terjadi, 
itu terjadi sekali pada gambar biasa, dan sekali pada gambar yang kuat
Seperti yang Anda katakan: Anu adalah makan, dan "makan" bukanlah "makan", jadi 
kita semua makan, dan kita semua disebut "makan", tetapi tidak semua dari kita 
disebut "makan" karena nama ini bentuk acara yang dilebih-lebihkan
Dan jika Allah adalah yang mengatur dan didasarkan pada urusan seluruh alam 
semesta, apakah dia ada atau bertahan? Itu harus kuat
Dan “Qayyum” juga berarti: mandiri
Apa bentuk melakukan ini? Ini adalah kebangkitan abadi yang lengkap
Jadi, kata “Qayyum” adalah bentuk berlebihan dari berdiri di atas perintah, 
mandiri, mandiri, dan mendirikan orang lain, dan non-multiple diulang.
Perkataannya benar:}
Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal
{Ini adalah dukungan orang percaya dalam semua gerakan hidupnya. “Pada otoritas 
Ubayy bin Kaab, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan: O Abu al-Mundzir, lakukan Tahukah kamu ayat mana dari kitab Allah 
yang bersamamu lebih besar? Saya bilang:}
Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal
{Jadi dia memukul saya di dada dan berkata: "Biarkan pengetahuan menghina Anda, 
Abu Al-Mundhir." Dan beri tahu kami, demi Allah : Ketika ada seorang putra dan 
seorang ayah, apakah anak itu memiliki kepedulian terhadap salah satu masalah 
kehidupan? Tidak; Karena ayah merawatnya, dan pepatah umum mengatakan: Dia yang 
memiliki ayah tidak membawa kekhawatiran, jadi dia yang memiliki Tuhan harus 
malu; Karena Yang Mahakuasa berfirman: Aku hidup, dan aku adalah Qayyum, dan 
"Qayyum" berarti orang yang berdiri di bawah perintahmu
Yang Mahakuasa menegaskan Qayyumiyyah ini dalam Surat Al-Baqarah, dan Dia 
berfirman dalam Ayat Al-Kursi:}
baik tahun maupun tidur tidak membawanya
{, seolah-olah dia memberi tahu kami: Anda tidur karena saya tidak tidur, dan 
jika Anda gagal menjaga pergerakan hidup Anda, siapa yang menjaganya untuk Anda? 
Dia, Maha Suci Dia, baik kepada kita dengan kebangkitan-Nya.}
Allah tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal
{Dan selama Dia adalah "Yang Hidup" dan "Qayyum," maka itu adalah perintah logis 
bahwa Dia bertanggung jawab atas urusan semua makhluk, dan Dia telah menetapkan 
untuk semua makhluk apa yang hidup mereka lakukan dalam hal materi dan 
pemeliharaan materi dan nilai dan pelestarian nilai.
Selama dia adalah Qayyum, Dzat yang mengatur urusan dan mengatur urusan 
penciptaan, maka dia harus memenuhi untuk mereka tuntutan materi mereka dan apa 
yang menjaganya, dan tuntutan nilai-nilai mereka. dan apa yang menyimpannya?
Adapun syarat pasal tersebut berbunyi:
{Dan Dia menetapkan gunung-gunung yang kokoh di atasnya, dan memberkatinya, dan 
menetapkan di dalamnya rezekinya selama empat hari.}
[dipisahkan: 10]
Dia, Maha Suci-Nya, dijamin rezeki, dan untuk persyaratan nilai, Dia, Maha Suci-
Nya, mengatakan:}
Dia menurunkan Kitab kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan apa yang ada 
sebelumnya
{(/394) Dia menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya, dan Dia menurunkan Taurat dan Injil, tetapi Dia hanya memberi kita 
nilai-nilai. Karena materi tanpa nilai itu ganas dan sembrono, maka Allah ingin 
menjadikan materi itu setingkat keimananku
Jadi nilainya harus diturunkan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kitab itu telah diwahyukan kepadamu dengan kebenaran}
Dan
{unduh}



menyatakan sesuatu yang Anda harus memiliki; Karena turun berarti: sesuatu dari 
atas turun, dan dia berkata kepada Anda: Jangan membenci nilai-nilai yang datang 
kepada Anda dari atas Anda; Karena itu bukan dari tandingan Anda, itu dari 
Pencipta alam semesta dan manusia, dan darinya Anda dapat menolak apa yang 
datang dari seseorang yang lebih rendah dari Anda.
Tetapi ketika legalisasi datang kepada Anda dari seseorang yang lebih tinggi 
dari Anda, jangan menyesalinya; Karena penyerahanmu kepada-Nya bukanlah 
penghinaan, melainkan kehormatan. Dia berkata:
{Kitab itu telah diwahyukan kepadamu}
Dalam konteks Al-Qur'an, kita menemukan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Dan sekali lagi dia berkata dalam Al-Qur'an:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya dan dengan kebenaran itu diturunkan, 
dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan.}
[Al-Isra: 105]
Tetapi apakah Al-Qur'an diwahyukan sendirian? Gabriel, saw, digunakan untuk 
mengungkapkan Qur'an kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan ini tidak berarti bahwa Al-
Qur'an berangkat dari makhluk yang “terungkap”.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya dan dengan kebenaran itu diturunkan, 
dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan.}
[Al-Isra: 105]
Jadi, "turun" sama dengan "turun".
Dan ketika kita datang ke acara yaitu tindakan pada waktu tertentu, kita 
bertanya: apakah itu terikat waktu atau tidak? The Noble Qur'an diturunkan 
kepada Rasulullah Allah , Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya di dua puluh tiga tahun, dan Al-Qur'an diturunkan sesuai 
dengan peristiwa.
Namun Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
[Takdir: 1]
Kebenaran di sini menentukan waktu
Kita mungkin mengetahui bahwa Al-Qur'an yang diturunkan dalam dua puluh tiga 
tahun, adalah apa yang diturunkan Allah pada Malam Ketetapan
Jadi, Al-Qur'an memiliki dua wahyu: yang pertama: wahyu dari "diwahyukan."
Lainnya: unduh dari "unduh"
Jadi, apa yang dimaksud dengan firman-Nya - Maha Suci Dia -:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
Al-Qur'an diturunkan dari Lempeng yang Diawetkan ke langit terendah untuk 
menjalankan misinya di alam semesta, dan inilah yang diturunkan Allah pada Malam 
Ketetapan
Dan Kitab Mulia, yang diturunkan Allah pada Malam Kemuliaan ke langit yang 
paling bawah, turun sebagai peramal menurut peristiwa-peristiwa yang memerlukan 
hukum atau penjelasan suatu hal.
Tetapi buku-buku lain tidak memiliki warna keturunan seperti itu, mereka diunduh 
sekaligus; Tidak menurut peristiwa dan kesempatan, itu datang hanya sekali, 
seperti Al-Qur'an pertama kali turun dari Tablet Diawetkan ke surga terendah
Mari kita lihat pertunjukan Al-Qur'an ketika dia berkata:}
Dia menurunkan Kitab kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan apa yang 
sebelumnya, dan Dia menurunkan Taurat dan Injil
{[Al Imran: 3] Di sini kita harus memperhatikan fakta bahwa kebenaran mengatakan 
tentang Al-Qur'an: "Itu diturunkan," dan dia berkata tentang Taurat dan Injil: 
"Itu diturunkan."
Hamzat pelanggaran datang dan Yang Mahakuasa menggabungkan Taurat dan Injil 
dalam wahyu, dan ini menjelaskan kepada kita bahwa Taurat dan Injil hanya 
diwahyukan oleh Allah satu kali. Adapun Al-Qur'an Suci, Allah menurunkannya 
dalam dua puluh tiga tahun sebagai peramal dan sesuai dengan peristiwa yang 
terjadi dalam realitas umat Islam, termasuk pesan yang komprehensif dari hari 
Penciptaan sampai Hari Kebangkitan.
Dan Allah mengungkapkan dalam Al-Qur'an sebagai peramal cocok untuk acara, untuk 



membuktikan jantung Rasulullah Allah ; Karena, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, ia terkena berbagai acara
{Dan orang-orang kafir berkata: Seandainya Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya 
dengan satu kalimat pun demikian, agar Kami meneguhkan hatimu dengan dia}
[Al-Furqan: 32]
Dan bintang dari Al-Qur'an diturunkan, dan orang-orang beriman menghafalnya, dan 
bertindak berdasarkan petunjuknya, kemudian bintang lain akan turun, dan Allah 
SWT berfirman:
{Dan mereka tidak memberikan contoh kepada Anda kecuali bahwa Kami membawa Anda 
kebenaran dan interpretasi terbaik}
[Al-Furqan: 33]
Dari rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, bagi kaum Muslim, Dia membuka jalan bagi mereka 
untuk bertanya, dan menjelaskan hal-hal yang membutakan mereka.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjadikan tindakan sukarela orang-orang beriman 
selama dua puluh tiga tahun sebagai kesempatan untuk mengevaluasi kehidupan 
mereka berdasarkan pendekatan Al-Qur'an, dan Al-Qur'an mengoreksi mereka dari 
apa yang salah. Karena jika sesuatu dibawa pada saat permintaannya, jiwa 
menerimanya dan puas dengannya
Contohnya dalam kehidupan kita sehari-hari adalah salah satu dari kita mungkin 
memiliki sekotak obat di rumahnya yang berisi berbagai jenis penyakit, tetapi 
ketika pemilik kotak ini sedikit pusing, dia mencari tablet aspirin, dia mungkin 
tidak tahu tempatnya di kotak obat, jadi dia mengirim untuk membelinya, dan itu 
lebih mudah dan lebih dapat diandalkan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah digabungkan untuk Al-Qur'an antara 
"diwahyukan" dan "diwahyukan," jadi dia berkata:}
sebelum Dia membimbing orang-orang dan mengungkapkan Furqan
{(/395) Sebelum Dia memberi petunjuk kepada manusia dan menurunkan Kriteria: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah akan mendapat azab 
yang berat.
{Dan Dia menurunkan Furqan.}
Berikut adalah kombinasi dari "penginapan" dan "turun".
Dan ketika kebenaran mengatakan tentang Al-Qur'an:
{mengkonfirmasi apa yang ada di hadapannya}
Ini berarti bahwa Al-Qur'an menjelaskan vektor; Ini menegaskan apa yang 
mendahuluinya dan apa yang mendahuluinya. Karena jika agama berbeda, maka mereka 
berbeda dalam beberapa hukum. Ada hukum yang sesuai dengan waktu dan ada hukum 
yang tidak sesuai dengan waktu
Adapun keyakinan, mereka tidak berubah dan tidak berubah, dan demikian pula 
berita dan riwayat para Rasul, tidak ada perubahan dalam hal ini.
Yang dimaksud dengan “bersertifikat” adalah bahwa berita tersebut sesuai dengan 
kenyataan, dan inilah yang kita sebut dengan “kebenaran”.
Jika berita tidak sesuai dengan kenyataan, maka kita menyebutnya “palsu”.
Jadi, kenyataanlah yang mengatur
Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Al-Shadiq adalah orang yang riwayat 
peristiwanya tidak berbeda; Karena dia terinspirasi oleh sebuah kenyataan, dan 
setiap kali dia menceritakan kejadian itu, dia menceritakannya sendiri dengan 
kata-kata dan detailnya. Adapun pembohong, tidak ada realitas baginya untuk 
dibicarakan, maka ia menciptakan dalam setiap hadis sebuah realitas baru, dan 
itulah sebabnya orang-orang berkata: "Jika Anda pembohong, maka jadilah laki-
laki."
Artinya, jika Anda berbohong - Allah melarang - maka ingat apa yang Anda 
katakan; Jadi Anda tidak menentangnya sesudahnya
Orang yang jujur adalah orang yang bertanya tentang realitas, dan selama dia 
meriwayatkan dari kebenaran, dia meriwayatkan tentang suatu hal yang tetap yang 
tidak terdistorsi oleh keinginan, jadi dia tidak meriwayatkan sekali dengan 
keinginan, dan sekali dengan keinginan.
Selama berita itu benar, itu menjadi benar. Karena kebenaran adalah sesuatu yang 
tetap yang tidak berubah, dan Allah SWT berfirman di sini:
{Dia menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya, dan Dia menurunkan Taurat dan Injil * sebelum dia}
Kami sebelumnya telah berbicara tentang Taurat, dan kami berkata: Ketika 
beberapa ulama dihadapkan pada sebuah kata, dia mencoba membuatnya dari bahasa 
Arab, dan dia mencoba untuk menemukan salah satu bobot bahasa Arab, dan datang 
ke dia dengan salah satu atribut Arab, dan beberapa dari mereka dari Taurat 



mengatakan: Ini adalah "Al-Wari" - dengan keheningan ra' - dan di masa lalu 
orang biasa menyalakan api dengan memukul tongkat pada yang lain, dan mereka 
akan berkata: Ulna telah terlihat, artinya apinya telah padam.
Sebagian ulama juga mengatakan: Injil itu dari “Al-Najl”, yang merupakan 
tambahan
Dan saya berkata kepada para sarjana ini: Anda telah melihat kata-kata ini 
sebagai bahasa Arab, tetapi Taurat adalah kata Ibrani, dan Injil adalah kata 
Syria atau kata Yunani, dan kata-kata ini menjadi bendera di buku-buku itu dan 
masuk ke dalam bahasa kita. .
Dan janganlah kamu mengira bahwa Al-Qur'an, selama diturunkan dalam bahasa Arab, 
semua kata-katanya berbahasa Arab, tidak
Memang benar bahwa Al-Qur'an adalah bahasa Arab, dan juga benar bahwa itu datang 
dan kata-kata ini berada di lidah orang Arab, dan jika diucapkan, artinya 
dipahami.
Contohnya adalah bahwa di era modern kami memperkenalkan kata "bank" ke dalam 
bahasa dan mengucapkannya, dan itu menjadi bahasa Arab; Karena itu berputar pada 
bahasa Arab, itu berarti bahwa Al-Qur'an adalah bahasa Arab, bahwa ketika Allah 
berbicara kepada orang-orang Arab, dia berbicara kepada mereka dengan kata-kata 
yang dapat mereka pahami, dan mereka beredar dalam bahasa mereka, bahkan jika 
mereka bukan asli bahasa Arab. .
Dan ketika kebenaran berbicara tentang Taurat dan Injil dan berkata: Al-Qur'an 
datang membenarkan mereka berdua, dia berkata - Maha Suci Dia -:}
Dia membimbing orang-orang dan menurunkan Furqan. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Allah akan mendapat azab yang pedih, dan Allah Maha 
Perkasa
{[Al Imran: 4] Jadi siapa orang-orang ini tentang siapa dia berkata:}
bimbingan untuk orang
{? Tidak ada keraguan bahwa mereka adalah orang-orang yang hidup melalui 
panggilan untuk buku-buku ini
Dan jika Al-Qur'an datang untuk menguatkan apa yang ada di dalam Taurat dan 
Injil, bukankah kitab-kitab ini juga menjadi petunjuk bagi kita? Ya, itu adalah 
petunjuk bagi kami, tetapi petunjuk itu hanya dengan beriman kepada Al-Qur'an 
untuk itu, sehingga segala sesuatu yang disebutkan di dalamnya dan dikaitkan 
dengannya tidak menjadi bantahan terhadap kami.
Orang yang ditegaskan oleh Al-Qur'an adalah bukti terhadap kita.
bimbingan untuk orang
{Artinya: Orang-orang yang sezaman dengan agama-agama ini dan kitab-kitab ini, 
dan kami percaya pada apa yang dikandungnya oleh Al-Qur'an yang membenarkan 
mereka
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan: "Dan Dia 
menurunkan Kriteria," itu menunjukkan bahwa Kitab - yaitu, Al Qur'an - akan 
menampilkan dirinya dengan tugas yang sulit; Kata "Al-Furqan" tidak datang 
kecuali dengan adanya pertempuran, dan kami ingin membedakan antara dua hal: 
petunjuk dan kesalahan, benar dan salah, kesengsaraan dan kebahagiaan, 
integritas dan penyimpangan, sehingga kata "Al-Furqan" menunjukkan bahwa Al-
Qur'an datang untuk melakukan tugas yang sulit, yaitu membedakan antara yang 
baik dan yang jahat. Selama dia membedakan yang baik dan yang buruk, maka ada 
kebaikan dan di dalamnya ada kubu, dan ada kejelekan dan ada kubu, maka di 
dalamnya ada dua golongan.
Dia datang ke kelompok yang membela kebenaran dalam perjuangan dan jihad yang 
membedakan dan membedakan antara kebenaran dan kebatilan, dan kebenaran 
mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:}
Orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah akan mendapat azab yang pedih, dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pembalasan
{
Mengapa lampiran ini muncul pada gambar ini dalam ayat ini? Artinya, selama Al-
Qur'an adalah pembagian, harus membedakan antara kebenaran dan kebatilan, dan 
kebenaran memiliki tentaranya, dan mereka adalah orang-orang yang beriman, dan 
yang batil memiliki tentaranya, dan mereka adalah orang-orang kafir, dan 
kejahatan telah datang. dari orang-orang kafir, sehingga harus berbicara tentang 
orang-orang yang kafir.}
Orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah akan mendapat azab yang pedih.
{
Dan siksaan itu menyakitkan, dan itu bervariasi dalam kekuatan dan kelemahan 



mengingat rasa sakit langsung dari siksaan itu
Tamparan seorang anak bukanlah tamparan seorang pemuda, bukan pula tamparan 
orang kuat. Masing-masing memberikan tamparan sesuai dengan kekuatannya.
}
Bagi mereka azab yang pedih, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Pembalas.
{yaitu, dia tidak bisa dikalahkan, dan tidak ada kekuatan lain yang melawannya, 
dan tidak ada yang bisa membalas dendam padanya
Dan firman-Nya tentang Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia: Dia adalah "al-
Qayyum" yaitu, Dia melakukan urusan penciptaan-Nya, menciptakan dan memasok, 
membangun materi dan menciptakan nilai-nilai. Harus bercabang dari bahwa Dia 
mengetahui semua ciptaan dan mengetahui rahasianya, dan oleh karena itu Dia 
menetapkan jatah yang tepat untuk segala sesuatu yang terjadi pada mereka, dan 
aturan yang datang dari manusia berbeda dari aturan. Berasal dari Allah , 
mengapa? Karena ketika Allah codifies sebuah buku yang Dia mengirimkan ke Rasul-
Nya untuk menyampaikan Allah penghakiman ‘s tentang hal itu, Dia, Mahasuci Dia, 
codifies apa yang Dia tahu, dan apa yang Dia tahu, ciptaan-Nya mungkin atau 
mungkin tidak tahu. Karena ada peristiwa yang tidak diperhatikan oleh legislator 
manusia
Mengapa legislator manusia tidak memperhatikannya? Karena pengetahuannya 
terbatas pada hal-hal yang kasat mata yang ada pada zamannya dan tidak 
kontemporer dengan hal-hal yang terjadi setelah zamannya, dan juga ia 
dikodifikasikan untuk fakultas-fakultas tersembunyi tentang dirinya.
Yang benar, Maha Suci-Nya, lurus, dan Dia menurunkan apa yang membedakan antara 
yang benar dan yang batil, dan Dia - Maha Suci Dia - mengetahui pengetahuan yang 
luas, sehingga tidak dapat ditimpa. Oleh karena itu, orang-orang yang mencoba 
mengatakan: Hukum ini tidak sesuai dengan usia, kami katakan kepada mereka: 
Apakah Anda mencari ganti rugi terhadap Allah ?! Seolah-olah Anda mengatakan: 
Allah telah melewatkan cerita seperti itu dan kami ingin memperbaikinya 
untuknya!
Tidak, tidak berpaling dari Allah , dan mengambil Allah penghakiman 's seperti 
ini; Karena ini adalah hukum bahwa kebatilan tidak datang dari depannya atau 
dari belakangnya; Karena itu adalah hukum dari seorang ulama yang ilmunya tidak 
diperbarui, dan tidak ada yang terjadi pada ilmunya, dan di atas semua itu, Dia, 
Maha Suci-Nya, tidak mengambil manfaat dari apa yang dikodifikasi, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, berfirman :}
Tidak ada di bumi atau di surga yang tersembunyi dari Allah .
{(/396) Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya di bumi 
maupun di langit (5) Lihatlah keutamaan ayat tersebut untuk semua tujuan yang 
mendahuluinya, selama Dia lurus dan menegakkan urusan penciptaan, maka Dia tidak 
boleh mengetahui segala sesuatu tentang Dia dalam penciptaan, Surga, dan selama 
dia membedakan antara kebenaran dan kebatilan dan memberikan hukuman berat pada 
orang-orang kafir, tidak ada yang tersembunyi darinya.
Ayat ini melayani semua tujuan, dan Dia, Maha Suci Dia, mengetahui semua tujuan.
Jadi ayat tersebut adalah panen dari perundang-undangan dan hukumannya
{Sesungguhnya, tidak ada yang tersembunyi dari-Nya di bumi maupun di langit}
Setelah itu, kebenaran berbicara tentang aspek pertama dari martabat manusia, 
dan mengatakan:
{Dialah yang membentukmu di dalam rahim seperti yang Dia kehendaki}
(397) Dialah yang membentuk kamu di dalam rahim sesuai dengan kehendak-Nya. 
Tiada Tuhan selain Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (6) Dan 
penggambaran dalam kandungan adalah penciptaan seseorang dalam bentuk khusus 
yang akan ada; Tubuh ini berbeda dalam kualitas: maskulinitas dan feminitas
Maskulinitas dan feminitas berbeda dalam bentuk; Putih, coklat, gandum, merah 
anggur, pendek dan tinggi, inilah bentuk-bentuk ciptaan yang ditemukan, antara 
lain:
{Dan perbedaan lidah dan warnamu}
[Roma: 22]
Perbedaan warna, bahasa dan berbagai hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
diproduksi oleh pabrik yang membuat cetakan dan kemudian mencetaknya, bukan; 
Setiap manusia dilahirkan dengan tangan yang kuat
Jika pembuatnya sekarang ingin membuatkan Anda cangkir, dia membuat cetakan dan 
mengulanginya, tetapi dalam penciptaan manusia, masing-masing memiliki 
cetakannya sendiri, dan masing-masing memiliki bentuknya sendiri, dan masing-
masing memiliki suaranya sendiri, yang terbukti memiliki jejak seperti cap 



tangan, dan masing-masing memiliki warna, jadi itu adalah salah satu ayat, dan 
ini adalah bukti kemahakuasaan, dan di atas semua itu adalah ciptaan yang tidak 
memerlukan proses perawatan, artinya proses perawatan, yaitu membuat cetakan 
tunggal untuk menuangkan substansinya
Tidak, dia - semoga Dia dimuliakan - berkata:
{Pencipta langit dan bumi, dan ketika Dia menetapkan suatu hal, Dia hanya 
mengatakan kepadanya, Jadilah, dan jadilah.}
[Al-Baqarah: 117]
Ayah dan ibu mungkin bersatu dalam warna, tetapi anak mungkin dibesarkan dalam 
warna yang berbeda, dan Allah menciptakan kebanyakan orang dengan karakter 
normal, dan menciptakan beberapa orang dengan karakter abnormal; Seorang anak 
mungkin terlahir buta, atau cacat, atau dengan satu atau dua jari tambahan
Dan anomali ini yang dikehendaki Allah dalam penciptaan agar kebenaran membawa 
kita kepada kebaikan dan keindahan ciptaan-Nya
Karena siapa pun yang melihat - dan dia normal - manusia lain yang tidak dapat 
bergerak, maka dia memuji Allah atas seluruh ciptaannya.
Dan ketika seseorang yang memiliki lima jari di masing-masing tangan melihat 
orang lain dengan jari tambahan yang menghalangi gerakan tangannya, dia 
mengetahui kebijaksanaan keberadaan lima jari, karena kecantikan hanya 
dibuktikan dengan adanya keburukan, dan berbeda dengan itu, hal-hal dibedakan. 
dia memiliki; Sehingga dokter dapat membasmi kelebihan kebutuhan alamiah manusia
Dan jika Allah menciptakan manusia dengan tiga jari, orang itu tidak akan bisa 
mengendalikan ketika menggunakan hal-hal kecil
Orang normal dalam kesehariannya tidak menyadari keindahan tingkat ciptaannya 
kecuali dia melihat salah satu individu abnormal
Dan kebenaran menjauhkan orang-orang bodoh dari nikmat Allah atas mereka, karena 
kebenaran itu monoton di dalam diri mereka dengan kehilangannya kepada orang 
lain.
Jadi ketika ia melihat buta orang berjalan dengan tongkat, ia menyadari berkat 
pemandangan yang Allah telah memberinya, sehingga ia merasa Allah berkah ‘s 
kepadanya.
Anomali dalam penciptaan adalah model ilustratif yang menarik manusia kepada 
nikmat Allah yang telah Allah berikan kepada mereka
Cita-cita di alam semesta ini menarik orang-orang kepada berkah Allah di 
dalamnya, dan itulah sebabnya Anda menemukan mereka di depan Anda, dan juga agar 
Anda tidak berpaling dari Pencipta Anda, dan tidak mengatakan apa salahnya. 
orang yang diciptakan seperti ini? Dia, semoga Dia dimuliakan, akan memberinya 
kompensasi dalam aspek lain. Itu mungkin memberinya kejeniusan di luar kemampuan 
penglihatan
Kami menyajikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - tentang orang 
yang berkeliaran di dunia, "Taymur Link the Lame", dan dia adalah pemimpin yang 
mengejutkan dunia dengan keberanian. Allah telah memberinya bakat untuk 
merencanakan dan berperang sebagai kompensasi atas kepincangannya
Kita sering menemukan kejeniusan meledak pada kaum gay, mengapa? Karena Allah 
menjadikan bagi yang tidak mampu suatu ketidakmampuan tertentu untuk berusaha 
menutupi kekurangannya pada sesuatu yang lain, maka lahirlah seorang jenius.
lalu q}
Dialah yang membentuk kamu di dalam rahim menurut kehendak-Nya.
{Dan setiap penggambaran memiliki kebijaksanaan
Dan selama setiap penggambaran memiliki hikmah, maka semua ciptaan Allah itu 
indah
Anda tidak harus mengambil ciptaan yang terpisah dari kebijaksanaan Penciptanya, 
tetapi mengambil setiap ciptaan dengan kebijaksanaan-Nya
Apa yang membuat Anda berkata: Ini jelek, Anda memisahkan makhluk itu dari 
kebijaksanaannya, misalnya: seorang siswa yang gagal mungkin mendukakan ayahnya, 
tetapi mengapa dia mengambil kegagalan itu dari kebijaksanaannya? Ia gagal 
mempelajari arti keseriusan dalam belajar. Jika dia berhasil dengan 
permainannya, apa yang akan terjadi? Semua rekan-rekannya yang tahu bahwa dia 
bermain dan berhasil akan bermain dan berkata: Ini adalah permainan dan dia 
berhasil
Oleh karena itu, Anda harus mengambil setiap tindakan dan dengan itu 
kebijaksanaan keberadaannya
Juga, jangan mengambil hukuman terpisah dari kejahatan, karena setiap hukuman 
yang harus kita ambil melekat pada kejahatannya, jadi ketika Anda melihat 



seseorang, misalnya, mereka akan menjatuhkan hukuman mati, belas kasihan akan 
membawa Anda bersamanya dan berduka. Yang lain terbunuh secara tidak adil, jadi 
jangan menjauh dari yang ini
}
Dialah yang membentuk kamu di dalam rahim menurut kehendak-Nya. Tidak ada Tuhan 
selain Dia.
{dan artinya}
Tiada Tuhan selain Dia
{yaitu, dia akan menggambarkan sambil mengetahui bahwa apa yang akan dia 
gambarkan akan ada di gambar ini; Karena tidak ada Allah lain yang mengatakan 
kepadanya: Ini tidak saya sukai, dan saya akan membuat gambar lain, tidak; 
Karena orang yang melakukan itu sayang, yaitu tidak menguasai suatu hal, dan 
segala sesuatu yang diinginkannya terjadi, dan setiap urusan ada padanya untuk 
kebijaksanaan, karena ketika dia berkata:}
Dia membayangkanmu di dalam rahim
{Seseorang mungkin berkata: Ada gambar abnormal dan gambar abnormal
Dan Dia, Maha Suci Dia, berkata kepadamu: Aku bijaksana, dan aku melakukannya 
karena suatu alasan, jadi jangan pisahkan peristiwa dari kebijaksanaannya.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan: Dia tidak akan membiarkan materi begitu 
saja, tetapi akan menjadikan materi ini bernilai sehingga pergerakan keberadaan 
bisa selaras satu sama lain.
Dialah yang telah menurunkan Kitab kepadamu, yang di antaranya adalah ayat-ayat 
yang menentukan, ini adalah Ibu Kitab dan yang serupa lainnya.
{(/ 398) adalah orang yang diturunkan kepadamu Kitab itu ayat-ayat wasit atau 
penulis dan persamaan lainnya Adapun orang-orang yang dalam hatinya Zig dan 
mengikuti apa kemiripan dengan dia untuk hasutan dan untuk ditafsirkan dan 
mengetahui tafsirnya kecuali Allah dan kokoh dalam ilmu mengatakan aman semuanya 
dari Tuhan kita dan menyebutkan hanya Oulu Alasan (7) Jadi, setelah Kami telah 
diilustrasikan dalam rahim bagaimana Dia berkehendak menurut kebijaksanaan-Nya, 
Dia tidak akan meninggalkan gambar tanpa kurikulum nilai-nilai, melainkan dia 
melakukan pendekatan nilai-nilai dengan menurunkan Al-Qur'an dan di dalamnya ada 
kurikulum nilai-nilai, dan kita harus mengambil hal di samping hikmahnya, dan 
jika kita mengambil hal itu di samping kebijaksanaannya, ada setiap hal yang 
lurus Semuanya indah dan semuanya baik
Mahakuasa berkata:
{Dialah yang telah menurunkan kepadamu Kitab yang di antaranya ada ayat-ayat 
yang jelas}
Apa artinya mengatakan:
{ayat-ayat kebijaksanaan}
? Sesuatu yang ketat adalah sesuatu yang tidak merembes ke dalamnya cacat atau 
kerusakan pemahaman; Karena ketat, dan ayat-ayat ini adalah teks-teks yang orang 
tidak setuju tentang, ketika dia mengatakan:
{Dan pencuri laki-laki dan perempuan, potong tangan mereka}
[Tabel: 38]
Ayat ini mengandung aturan yang jelas
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Pezina dan pezina, cambuk masing-masing}
[Cahaya: 2]
Ini juga masalah yang jelas. Ini adalah bagian yang paling jelas dari ayat-ayat 
itu, karena arbiter adalah yang tidak berbeda pemahamannya; Karena teks di 
dalamnya jelas dan eksplisit, dan tidak ada orang lain yang bisa mentolerirnya, 
dan "yang serupa" adalah yang membuat kita bosan memahami apa yang dimaksud, dan 
selama kita bosan memahami apa itu. dimaksud dengan itu, mengapa saya 
mengungkapkannya? Dan Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kami - seperti yang 
saya katakan - mengambil sesuatu dengan kebijaksanaannya sehingga Anda tahu 
mengapa itu terungkap? Arbiter sampai pada ketentuan-ketentuan yang disyaratkan 
penciptaan, yaitu melakukan ini dan itu, dan tidak melakukan ini, dan selama itu 
adalah tindakan yang diperlukan untuk penciptaan, orang yang melakukannya akan 
diberi pahala untuk mereka, dan orang yang tidak melakukannya. melakukannya akan 
dihukum. Hukum memberi tahu Anda: "Lakukan ini dan jangan lakukan ini." Itu 
adalah ketika Anda mengatakan: "Lakukan"; Anda baik untuk tidak melakukan, jika 
Anda diciptakan bahwa Anda hanya melakukan; Dia tidak memberi tahu Anda: 
lakukan, tetapi karena Anda baik untuk dilakukan dan tidak dilakukan, dia 
berkata kepada Anda: "lakukan."



Jam memberi tahu Anda: "Jangan lakukan", Anda lebih suka melakukan, dikatakan: 
"Saya tidak melakukan" hanya karena itu menciptakan dalam diri Anda kekuatan 
untuk melakukan atau tidak melakukan, dan kami mencatat bahwa ketika saya 
mengatakan: Saya melakukannya dengan baik dan ingin berdiri di depan nafsu diri 
saya Dalam melakukan dan meninggalkan, kebenaran berkata dalam doa:
{Dan itu bagus, kecuali untuk yang rendah hati.}
[Al-Baqarah: 45]
Ketika dia berkata kepada saya: "Lakukan dan jangan lakukan," itu berarti: bahwa 
ada hal-hal di dalamnya yang berat untuk dilakukan, dan sesuatu yang berat untuk 
saya lepaskan.
Menurut hukum cahaya, kebenaran berkata kepadanya:
{Katakanlah: Lihatlah apa yang ada di langit dan di bumi.}
[Younes: 101]
Tetapi pada wanita yang tidak boleh kamu lihat, kebenaran mengatakan: turunkan 
pandanganmu
{Katakan kepada orang-orang yang beriman untuk menurunkan pandangan mereka dan 
menjaga spektrum mereka Ozkya menjaga mereka bahwa Allah Mengetahui apa yang 
mereka lakukan * Katakan kepada orang-orang beriman menundukkan pandangan mereka 
dan menjaga perwakilan vagina}
[An-Nur: 30-31]
dan artinya}
mereka marah
{Dan}
menjijikkan
{Bahwa Dia, Maha Suci Dia, mendefinisikan gerakan mata, dan contoh lain; Tangan 
itu bergerak, maka Dia memerintahkanmu, Maha Suci Dia, jangan menggerakkannya 
kecuali ketika diperintahkan, jadi jangan pukul siapa pun dengannya, dan jangan 
menyalakannya dengan api yang akan membakar dan merusak, melainkan mengaturnya. 
terbakar untuk memasak, misalnya.
Jadi, Dia, Maha Suci Dia, datang dalam "Lakukan dan jangan lakukan" dan 
mendefinisikan keinginan jiwa dalam melakukan atau meninggalkan, jika keinginan 
jiwa adalah bahwa ia tidur, perintah renungan mengatakan: "Bangun dan berdoa."
Jadi, hukum itu datang dengan kata kerja, dan itu tidak membatasi pergerakan 
seseorang, karena dia mungkin ingin melakukan tindakan yang berbahaya. Dia 
berkata kepadanya: Jangan lakukan itu, dan dia mungkin ingin tidak melakukan 
perbuatan baik. Dia mengatakan kepadanya: Do
Oleh karena itu, semua gerakan manusia diatur oleh "lakukan dan jangan lakukan", 
dan pikiran Anda adalah salah satu sarana persepsi, seperti mata, telinga, dan 
lidah.
Tugas akal adalah untuk melihat, sehingga tugasnya mengajak untuk memahami satu 
hal dan tidak memahami yang lain, dan Allah membuat ayat-ayat yang menentukan 
untuk membebaskan pikiran dari tugas mencari hikmah dari perintah yang ketat; 
Itu mungkin melampaui pemahaman manusia
Dan kebenaran ingin hamba untuk mematuhi adab ketaatan, bahkan dalam sesuatu 
yang Anda tidak menyadari kebijaksanaan undang-undangnya, dan juga agar pikiran 
Anda bergerak untuk mengembalikan semua yang serupa dengan ayat-ayat yang 
menentukan.
Dan jika kita membaca kebenaran:
(Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat semua mata, dan Dia adalah Yang 
Halus lagi Maha Mengetahui.)
[Ternak: 103]
Kami melihat bahwa ini adalah pernyataan umum
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[Kebangkitan: 22-23]
Dan berbicara tentang orang-orang kafir, dia berkata:
{Tidak, mereka akan terselubung dari Tuhan mereka pada hari itu.}
[Mutaffifin: 15]
Jadi pikiran sibuk dengan mengatakan:}
mata tidak melihat
{Dan ini terjadi di dunia ini, tetapi di akhirat manusia telah dipersiapkan 
dengan cara lain untuk melihat Allah . Kita sekarang berada di dunia ini dengan 
cara yang telah Allah persiapkan untuk kita hidup di dunia ini. Kita tidak bisa 
melihat Allah . Sekarang, ada sesuatu di dunia kita, seperti yang kita ketahui 



bahwa orang buta sedang menjalani operasi atau kacamata medis dibuat untuknya 
dan melihatnya
Dan barang siapa yang tidak mendengar atau tuli, maka Kami akan membuatkan 
untuknya alat bantu dengar, agar dia dapat mendengar dengan itu
Jika manusia telah mampu mempersiapkan dengan kemampuannya di alam semesta 
materi untuk memenuhi syarat mereka untuk mendapatkan kembali akal, lalu 
bagaimana dengan Pencipta Yang Maha Pemurah, Allah yang memelihara, apakah dia 
tidak mampu menciptakan kembali kita di akhirat di alam semesta. cara yang 
memungkinkan kita untuk melihat dirinya dan wajahnya?! Dia mampu segalanya
Jadi masalahnya di sini adalah sama, bahwa Allah dirasakan dengan penambahan ya 
dan pembukaan ra', atau tidak, lalu apa yang berubah dari hukumnya bagi Anda? 
Tidak ada apa-apa
Oleh karena itu, ayat-ayat ambigu ini tidak datang untuk kepentingan hukum, 
tetapi mereka datang hanya karena iman, dan untuk alasan ini Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengakhiri setiap 
perselisihan para ulama tentang masalah ini. dengan mengatakan, dan dia adalah 
Utusan terakhir: Maka amalkan dan apa pun yang serupa dengannya, percayalah 
padanya.”
Ayat-ayat yang serupa datang untuk mempercayainya, dan ayat-ayat yang tepat 
hanya datang untuk mengamalkannya, dan seorang mukmin selalu berkewajiban untuk 
mengembalikan yang serupa dengan yang benar.
Contohnya adalah ketika kita mendengar firman Allah SWT:
{Orang-orang yang bersumpah setia kepada Allah Evalonk tetapi tangan Allah di 
atas tangan mereka, itu rusak untuk dia sendiri dan mengingkari Ovia tinggi 
termasuk perjanjian dengan Allah Vsaatah pahala yang besar}
[Penaklukan: 10]
Seseorang mungkin bertanya: "Apakah Allah memiliki tangan?" Manusia harus 
mengembalikannya ke ruang lingkup}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Dan ketika orang beriman mendengar kebenaran berkata:
{Yang Maha Penyayang telah menduduki takhta}
[Taha: 5]
Apakah Allah memiliki tubuh yang bertumpu di atas singgasana? Di sini kami 
katakan: Ini adalah perumpamaan yang harus diimani oleh seorang mukmin, karena 
keberadaanmu, wahai manusia, tidak seperti keberadaan Allah , dan tanganmu 
bukanlah plot Allah , dan istiwamu juga tidak seperti keberadaan Allah .
Selama keberadaan-Nya, Maha Suci-Nya, tidak seperti keberadaan Anda dan hidup-
Nya tidak seperti Anda, lalu mengapa Anda ingin tangan-Nya menjadi plot Anda? 
Dia seperti yang dia katakan tentang dirinya sendiri:}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Mengapa Allah membawa kita ke daerah-daerah itu? Karena Allah ingin menarik 
ciptaannya ke hal-hal yang mungkin tidak benar dalam pikiran; Barang siapa 
berpikir cukup luas sampai dia berbalik dan mengembalikannya kepada arbiter, 
bahwa Allah tidak seperti Dia.
Dia memiliki itu, dan siapa pun yang berpikir luas dan berkata: Saya percaya 
bahwa Allah memiliki tangan, tetapi dalam bingkai.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Dia juga memilikinya, dan ini lebih aman
Dan kebenaran berkata:}
Ini berisi ayat-ayat yang jelas yang merupakan ibu dari buku ini.
{dan artinya}
Ibu
{yaitu prinsip yang interpretasi serupa harus berakhir jika Anda menafsirkannya, 
atau Anda mengembalikannya ke arbiter dan berkata: Allah memiliki tangan, tetapi 
tidak seperti tangan manusia.
Itu dalam ruang lingkup:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Dan mengapa dia mengatakan yang sebenarnya:}
Ini adalah ibu dari buku
{? Dia tidak mengatakan: Apakah mereka ibu dari kitab itu? Anda mungkin tahu, 
hai orang beriman, bahwa tidak setiap dari mereka adalah seorang ibu, tetapi 



mereka semua adalah seorang ibu. Untuk memperjelas hal ini, mari kita dengar 
kebenarannya:
{Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya sebagai tanda, dan Kami tempatkan 
mereka di sebuah bukit dengan ketetapan dan sumber.}
[Orang-orang Percaya: 50]
Kebenaran tidak mengatakan: itu adalah dua ayat; Karena Isa a.s. tidak ada 
sebagai tanda kecuali dengan kelahirannya dari ibunya tanpa ayah, yaitu dengan 
kandang ibunya, dan ibu Yesus bukanlah tanda kecuali dengan kelahiran Isa, yaitu 
dengan kandang Yesus

Jadi, bersama-sama, mereka membentuk ayat, dan begitu juga}
Ini adalah ibu dari buku dan kesamaan lainnya.
{Jadi yang dimaksud dengan itu adalah bahwa tidak setiap arbiter mengacu pada 
Kitab, tetapi semua arbiter adalah ibu, dan asal yang dirujuk oleh orang percaya 
adalah sesuatu yang serupa.
Tugas arbiter adalah untuk menindakinya, dan tugas orang yang disamakan itu 
adalah memercayainya. Bukti bahwa jika Anda membayangkannya dengan cara apa pun, 
itu tidak memengaruhi pekerjaan Anda
Dia mengatakan yang sebenarnya:}
mata tidak melihat
{Itu tidak memerlukan penilaian apa pun, di sini hanya iman yang cukup
Tapi bagaimana dengan urutan orang-orang yang Allah berfirman:}
Adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyimpangan, mereka mengikuti apa 
yang serupa dengannya, mencari perselisihan dan mencari interpretasinya.
{?
Kita mungkin tahu bahwa "kelainan" adalah kecenderungan, jadi itu berarti uang, 
dan itu diambil dari penyimpangan gigi, yaitu perbedaan asal-usulnya. Satu gigi 
muncul di dalam, dan yang lain muncul, dan ketika gigi tidak lurus dengan cara 
mereka tumbuh, mereka sekarang membuat operasi kosmetik dan ortodontik untuk 
membuat mereka menjadi satu baris.
Mereka yang di dalam hatinya ada penyimpangan, kecenderungan apapun, mereka 
mengikuti ayat-ayat yang serupa, mencari perselisihan
Seolah-olah penyimpangan adalah sesuatu yang terjadi pada hati, dan prinsipnya 
tidak harus ada penyimpangan dalam hati, karena sifat suara tidak menyimpang di 
dalamnya, tetapi keinginanlah yang membuat hati menyimpang, dan Seseorang 
mengetahui hukum Allah yang benar dalam suatu hal, tetapi keinginan orang itu 
menang dan orang itu cenderung kepada hukum Allah .
Dan kecenderungan adalah kerja jantung, bagi seseorang dapat mengajukan logika 
dan berpikir untuk melayani kecenderungan hatinya, dan itulah sebabnya 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan nya Sahabat, 
berkata: “Tidak beriman salah seorang di antara kamu hingga keinginannya sesuai 
dengan apa yang telah aku bawa” Mengapa? Karena cambuk pendapat adalah hawa 
nafsu, dan bahkan orang sesat mengetahui niat yang benar, tetapi salah satunya 
menyimpang dari apa yang dia sukai, dan bukti pengetahuan orang sesat tentang 
niat yang benar adalah setelah dia mengambil kejahatannya dalam penyimpangan, 
dia bertobat dan mengumumkan pertobatannya, dan ini sering diketahui; Karena 
kecenderungan adalah pembenaran, tetapi niat yang benar adalah bawaan yang tidak 
memberatkan, misalnya ketika seseorang melihat halalnya, dia tidak menemukan 
emosi ratu yang satu yang bertentangan dengan emosi ratu yang lain, tetapi 
ketika dia melihat orang yang bukan istrinya, ratunya berkelahi, dan dia 
bertanya-tanya: apakah Anda akan menerima pandangan darinya atau tidak? 
Fakultasnya dalam konflik, karena untuk melihat yang halal, para ratu tidak 
bosan
Oleh karena itu, iman adalah jaminan dari dua fakultas. Semua fakultas manusia 
saling melengkapi dalam melengkapi, jadi jangan mencuri satu ratu dari belakang 
yang lain.
Contoh lain: Ketika seseorang pergi untuk membawa sesuatu dari rumahnya, dia 
tidak merasakan konflik fakultasnya, tetapi jika orang lain pergi untuk mencuri 
barang ini, fakultasnya bertentangan, begitu juga anggota tubuhnya; Karena 
melanggar logika kebenaran, integritas dan kenyataan
}
Adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyimpangan, mereka mengikuti apa 
yang serupa dengannya, mencari perselisihan dan mencari interpretasinya.
{Kemudian, mereka mengikuti apa yang serupa dengan itu, menafsirkannya sebagai 



interpretasi yang bertentangan dengan kenyataan, untuk melayani penyimpangan 
yang ada di hati mereka.
Kecenderungan hadir di hati mereka terlebih dahulu, kemudian pikiran mulai 
tunduk pada kecenderungan, dan frasa tunduk pada pikiran, dan dengan demikian 
kita melihat asal mula kecenderungan itu berasal dari mereka.
Mari kita lihat kinerja Al-Qur'an yang Mulia ketika dikatakan:
{Dan ketika mereka sesat, Allah memutarbalikkan hati mereka}
[Kelas 5]
Seolah-olah dia berkata: Selama Anda menginginkan kecenderungan itu, saya akan 
lebih bersandar pada Anda dan membantu Anda dengan itu
Yang benar, Maha Suci Dia, tidak memulai seseorang dengan sesuatu yang 
bertentangan dengan amanatnya, tetapi seseorang mungkin tergoda oleh 
keinginannya untuk menyimpang, sehingga Allah meninggalkannya: dan mendorongnya 
ke dalam jurang penyimpangan.
Dan ayat lain di mana kebenaran mengatakan:
{Dan ketika sebuah surah diturunkan, mereka saling memandang, apakah ada yang 
melihatmu, lalu berpaling darinya?}
[At-Taubah: 127]
Merekalah yang memulai; Mereka berpaling dari Allah , maka Allah memalingkan 
hati mereka dari iman
Demikian juga orang-orang yang mengikuti yang serupa, mencari hasutan dengannya, 
yaitu mereka mencari hasutan, dan dengan itu mereka ingin menghasut pikiran 
orang-orang yang tidak mengerti. Iman mengharuskan seseorang untuk kembali hanya 
kepada iman kepada Tuhan Allah , Yang Bijaksana, dan kemudian bantuan datang 
dari Allah
Tetapi bila dia tidak beriman, bagaimana mungkin dia meminta pertolongan kepada 
Allah , karena Dia Maha Suci Allah berfirman:
Mereka mencari hasutan dengan analogi, dan mereka ingin menafsirkannya, dan arti 
penafsiran adalah kembali, karena kami mengatakan: "Hal itu kembali ke ini dan 
itu," artinya sesuatu kembali ke itu, jadi itu seperti jika sesuatu kembali ke 
sesuatu. Percaya padanya apa adanya
Dia mengatakan tepat setelah itu :}
Dan hanya Allah yang mengetahui penafsirannya.
{Sungguh, jika Allah menghendaki yang serupa, Dia akan membawanya dari arbiter, 
maka Allah menghendaki agar ada ayat-ayat yang serupa dan tugasnya adalah 
menggerakkan pikiran, sehingga hal-hal tidak datang dengan sangat monoton yang 
membekukan pikiran manusia dari berpikir dan berkreativitas, dan Allah ingin 
pikiran bergerak dan berpikir dan menyimpulkan
Dan ketika pikiran bergerak dalam deduksi, manusia mengembangkan olahraga di 
atas inovasi, dan olahraga di atas penelitian, dan masing-masing dari kita akan 
mencoba untuk menyimpulkan yang serupa dengan yang tepat, dan dia akan memiliki 
melalui olahraga landasan inovasi dan penelitian, dan kebutuhan adalah apa 
mengarah ke trik.
Kebenaran ingin memberi seseorang jalan agar ia tidak menganggap masalah itu 
membosankan dan menjadikannya tidak aktif dan mengambilnya dari jalan yang 
paling mudah, melainkan ia harus menerimanya dengan penerimaan yang sadar dan 
dengan pemikiran dan perenungan.
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an, atau hati mereka terkunci?}
[Muhammad: 24]
Semua itu sampai pikiran melakukan aktivitas yang cukup sehingga pikiran 
menerima keyakinan dengan apa yang Allah kehendaki, dan menerima aturan dengan 
apa yang diinginkan Allah , jadi ia ingin Anda dalam keyakinan untuk percaya, 
dan dalam aturan untuk melakukan}
Dan hanya Allah yang mengetahui penafsirannya.
{
Dan orang-orang yang di dalam hatinya ada penyimpangan, mereka mencoba 
menafsirkan dan dikendalikan oleh hawa nafsu mereka, tetapi mereka tidak 
mencapai kebenaran.
Tafsir yang benar hanya diketahui oleh Allah
Kami telah melihat seseorang yang ingin menyalahkan seseorang atas beberapa 
perilakunya, maka dia berkata kepadanya: Saudaraku, apakah Anda mengklaim bahwa 
Anda telah menguasai semua ilmu Allah ? Dan dia berkata kepadanya: Tidak
Dia berkata kepadanya: Saya adalah orang yang tidak tahu
Sepertinya dia memohon padanya untuk meninggalkannya



Dan ulama memiliki jeda ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan hanya Allah yang mengetahui penafsirannya.
{: Beberapa dari mereka berhenti dan mempertimbangkan apa yang terjadi setelah 
itu, dan itu adalah perkataannya yang benar:}
dan mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan
{Dalam pidato lanjutan, mereka mengatakan: Hanya Allah yang tahu interpretasi 
yang serupa, dan artinya:}
dan mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan
{yaitu orang-orang yang teguh dalam pengetahuan, yang tidak tergoda oleh 
keinginan, mereka adalah:}
Mereka mengatakan kami percaya itu, semua dari Tuhan kami.
{Dan inilah yang Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, 
mengatakan, bahwa orang-orang yang berakar kuat dalam ilmu mengatakan: 
Sesungguhnya mereka akan mengetahui ayat-ayat yang menentukan, dan yang serupa 
beriman kepadanya, dan masing-masing yang serupa dan yang menentukan adalah dari 
Allah .
Adapun orang yang bersimpati dan membaca pepatah bijak dan berhenti pada 
ucapannya:}
dan mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan
{Kami katakan kepadanya: Orang-orang yang berakar kuat dalam pengetahuan 
mengetahui tafsir yang serupa, dan hasil dari pengetahuan mereka adalah 
perkataan mereka:}
percaya padanya
{
Kedua hal itu sama, apakah berhenti pada batas ilmu tafsir Allah atau tidak
Makna berakhir dengan satu hal
Dan alasan hukum iman bagi orang-orang yang berilmu adalah mengatakan kebenaran 
dengan lidahnya:}
Mereka mengatakan kami percaya itu, semua dari Tuhan kami.
{Arbiter adalah dari Tuhan kita, dan yang serupa adalah dari Tuhan kita, dan dia 
memiliki kebijaksanaan dalam hal itu; Karena itu adalah satu jam bagi Yang 
Mahakuasa untuk memerintahkan yang lebih rendah dengan perintah dan menjelaskan 
kepadanya alasannya, sehingga dia memahami yang lebih rendah dan bertindak, dan 
setelah itu Yang Mahatinggi memerintahkan yang lain dan tidak menunjukkan 
alasannya, maka seseorang menjalankan perintah itu. bahkan jika dia tidak tahu 
alasannya, dan yang lain berkata: Tidak, Anda harus menjelaskan alasannya kepada 
saya
Apakah orang yang percaya pada masalah atau bug? Kebenaran ingin kita 
mempercayainya dan itu adalah perintah, dan jika semuanya menjadi dipahami, 
tidak akan ada nilai kepercayaan
Tetapi kebesaran iman dalam pelaksanaan beberapa aturan dan kebijaksanaan mereka 
tidak ada dari Anda; Karena jika kamu melakukan segala sesuatu dan kamu memahami 
hikmahnya, maka kamu adalah orang yang beriman kepada hikmah, dan kamu bukanlah 
orang yang beriman kepada yang mengeluarkan perintah.
Dan ketika kita sampai pada daging babi, yang telah dilarang Allah selama empat 
belas abad, dan tampaknya di era modern bahwa makan babi itu berbahaya, dan 
orang-orang menahan diri dari memakannya karena itu berbahaya, apakah berpantang 
mereka sesuatu yang akan mereka dapatkan? Tentu saja tidak, tetapi pahala bagi 
orang yang menahan diri dari makan daging babi karena Allah telah melarangnya; 
Dan karena perintah datang dari Allah , bahkan tanpa memperkenalkan kita kepada 
kebijaksanaan, orang yang beriman kepada Allah berkata: Allah telah menciptakan 
saya dan dia tidak dapat menipu saya dan saya adalah hamba yang tunduk pada 
kehendak-Nya.
Hamba yang menahan diri dari makan daging babi dan minum anggur sesuai dengan 
perintah Allah adalah orang yang akan diberi pahala.
Ada perbedaan antara pergi ke penghakiman dengan alasan
Dan antara pergi ke pengadilan dengan mematuhi orang yang memerintahkan 
penghakiman
Maka diturunkanlah ayat-ayat yang serupa untuk beriman kepada-Nya, dan orang-
orang yang teguh ilmunya ditentang oleh hawa nafsu dan hawa nafsunya, dan hawa 
nafsunya menyimpang dari keinginan ruh dan mengejar selain kebenaran.
Selama mereka mencari sesuatu selain kebenaran, maka sesuatu selain kebenaran 
adalah kebatilan.
Oleh karena itu, undang-undang datang dari Allah untuk melindungi manusia dari 



hawa nafsu; Karena keinginan satu orang mungkin bertentangan dengan keinginan 
orang lain, dan orang lain mungkin memiliki keinginan yang bertentangan dengan 
keinginan lainnya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.
[Orang-orang Percaya: 71]
Oleh karena itu, kita harus mengikuti gerakan kita yang tidak memiliki keinginan 
selain kebenaran, dan agama hanya datang untuk melindungi kita dari keinginan; 
Adalah keinginan-keinginan yang cenderung kepada kita, dan yang menunjukkan 
bahwa keinginan-keinginan itu cenderung kepada yang lain dari pada kebenaran 
adalah bahwa pemilik nafsu menginginkan suatu penilaian tentang sesuatu, 
kemudian datang keadaan-keadaan lain yang membuatnya menginginkan suatu 
penilaian yang sesuai, bahwa ia memutarbalikkan perkara itu menurut 
keinginannya, jika tidak apa alasan orang duniawi untuk keluar dari hukum 
pertama Surga yang menguasai bumi ketika Adam as? Mereka menyimpang dari hukum 
surga ketika suatu kaum mengambil masalah agama, jadi mereka mengambil otoritas 
temporal untuk mereka dari ini, dan mereka mulai menundukkan masalah pada 
keinginan mereka sendiri.
Jika kita melihat sejarah hukum di dunia, kita akan menemukan bahwa asal mula 
hukum dalam kasus adalah untuk para ulama, para imam, dan mereka yang 
bertanggung jawab atas kuil-kuil.
Semua penilaian adalah milik mereka, karena merekalah yang berbicara tentang 
metode Allah
Mengapa ini tidak berlanjut, dan undang-undang Rumania, Inggris, Prancis, dan 
lainnya datang? Karena mereka mengadili orang-orang yang bertanggung jawab atas 
masalah agama yang mereka keluarkan dari lingkup petunjuk surgawi untuk melayani 
keinginan mereka, orang-orang memperhatikan bahwa para imam ini memerintah dalam 
suatu kasus dengan hukum yang berbeda dari hukum lain dalam kasus yang serupa.
Mereka adalah hakim yang sama dan kasusnya sama, tetapi keputusan keinginan 
berbeda dari satu kasus ke kasus lain, dan bahkan mungkin bertentangan dengan 
keputusan pertama.
Pengesahan dan penetapan diserahkan dari tangan para imam dan kiai kepada orang-
orang hukum lainnya
Itu adalah masalah penghakiman antara imam dan pendeta; Karena orang-orang 
menganggap di dalamnya bahwa mereka mengambil hukum dari pendekatan Allah , 
ketika menjadi jelas bagi orang-orang bahwa para imam dan ulama tidak mengambil 
hukum dari kurikulum Allah , tetapi dari keinginan manusia, maka orang-orang 
mengambil tampuk hukum untuk diri mereka sendiri. dengan cara yang menjamin 
mereka beberapa keadilan bahkan jika itu kurang.
Berkaitan dengan kata nafsu, kita menemukan bahwa ada tiga kata: Pertama: udara 
adalah apa yang ada di antara langit dan bumi, yang dimaksud dengan angin, 
menggerakkan sesuatu dan memiringkannya dan menyatukannya: nafsu, dan ini adalah 
indera. urusan.
Kedua: Al-Hawa: Ini adalah kecenderungan jiwa, dan jamaknya: keinginan, dan 
diambil dari Hawa Yahwa, yang berarti uang.
Ketiga: Al-Hawa: Dengan terbukanya gangguan dan penyertaannya serta pengetatan 
yaa, yaitu kejatuhan, diambil dari syahwat yahwi: artinya jatuh.
Ini menunjukkan bahwa orang yang mengikuti keinginannya harus jatuh, dan 
derivasi linguistik memberikan makna ini
Mereka bertemu
Maka orang-orang yang berilmu kokoh berdiri di jalan Allah
Dan orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya, mereka condong menurut 
kecenderungan angin
Angin telah miring, miringkan di mana itu
Dan orang-orang yang berakar kuat dalam pengetahuan mengatakan di akhir 
pengetahuan mereka: Kami aman.}
Dan orang-orang yang berakar kuat dalam ilmu mengatakan bahwa kami beriman 
kepadanya, semuanya dari Tuhan kami.
{
Di sini persoalannya menjadi konvergen, sebagaimana kita ketahui bahwa arbiter 
diturunkan untuk bekerja dengannya, dan perumpamaan diturunkan untuk beriman 
kepadanya atas suatu hikmah yang dikehendaki Allah SWT, yaitu mengambil perkara 
dari yang memerintahkan, bukan untuk yang memerintahkan. kebijaksanaan soal.



Dan ketika kami mengambil perintah dari kebenaran, kami tidak bertanya tentang 
penyebabnya; Karena kami mengambilnya dari pencipta yang pengasih, bijaksana, 
dan adil
Dan jika seseorang tidak melaksanakan perintah yang datang dari Allah kecuali 
dia mengetahui akal dan hikmahnya, maka kami katakan kepada orang ini: Kamu 
tidak beriman kepada Allah , tetapi kamu beriman kepada sebab dan hikmah, dan 
mukmin yang sejati adalah orang yang beriman. orang yang percaya pada masalah 
bahkan jika dia tidak mengerti
Dan orang-orang yang kokoh ilmunya berkata: Kami beriman kepadanya, itu semua 
dari Allah , yang teguh dari Tuhan kita, dan yang sama dari Tuhan kita: Dan Yang 
Mahakuasa menambahkan:}
Dan tidak ada yang mengingat kecuali orang-orang yang berakal.
{Dan}
orang yang pengertian
{yaitu mereka yang berakal terpelihara dari keinginan, karena momok pendapat 
adalah keinginan, dan keinginan dipengaruhi olehnya
}
Dan tidak ada yang mengingat kecuali orang-orang yang berakal.
{Dan "intinya" adalah: pikiran. Allah memberitahu kita bahwa pikiran mengatur 
inti dari segala sesuatu, bukan penampilan dan gejala dari segala sesuatu. Ada 
hukum-hukum yang sampai pada hal yang tampak, dan hukum-hukum inti.
Kebenaran memerintahkan untuk memotong tangan pencuri
Dan kemudian seseorang yang berperan sebagai pelindung kemanusiaan dan belas 
kasihan datang dan berkata: "Ini adalah kebrutalan dan kekejaman!" Ini adalah 
pemahaman yang tampak, tetapi inti dari pemahaman itu adalah bahwa saya ingin 
tangan si pencuri dipotong agar saya mencegahnya mencuri; Karena semua orang 
takut pada dirinya sendiri, jadi ini mencegahnya mencuri
Kami telah mengatakan sebelumnya bahwa kecelakaan mobil dapat mengakibatkan 
mutilasi sebanyak tangan mereka diamputasi karena pencurian dalam seluruh 
sejarah Islam, jadi jangan berpura-pura dan mengklaim bahwa Anda penyayang dan 
tidak melihat hukuman ketika pelaku turun , tapi lihatlah kejahatan ketika itu 
terjadi darinya, karena Allah ingin melindungi gerak kehidupan manusia, sehingga 
jika Anda tahu, bekerja keras, bekerja keras, dan berkeringat, Allah akan 
menjamin Anda hasil dari pekerjaan ini.
Oleh karena itu, melindungi pergerakan hidup dan pergerakan masing-masing selama 
dia aman. Inilah “inti” pemahaman, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan
{Hati-hati mengatakan: pembalasan ini adalah serangan terhadap kehidupan 
individu
tidak karena}
Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan
{Sesungguhnya siapa yang mengetahui bahwa jika dia membunuh, dia akan dibunuh, 
dia akan menahan diri dari membunuh, jadi kami telah melindungi dirinya dan 
orang-orang darinya, dan begitulah kehidupan dalam pembalasan, dan itulah inti 
pemahaman dalam segala hal ; Allah , Maha Suci dan Maha menjadi Dia, menarik 
kita dan memperingatkan kita untuk tidak mengambil masalah dengan penampilan 
mereka, tetapi untuk membawa mereka pada intinya mereka, dan meninggalkan remah 
bahwa orang-orang mencari perlindungan di yang ingin melarikan diri dari Allah 
penghakiman ‘s
Dan}
dan mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan
{Ketika mereka memutuskan hal yang serupa, mereka berdoa kepada Allah dengan 
mengatakan bahwa Dia, Maha Suci Dia, mengungkapkan:}
Ya Tuhan kami, janganlah membolak-balikkan hati kami setelah Engkau memberi 
petunjuk kepada kami, dan berilah kami rahmat dari-Mu, karena Engkau Maha 
Pemberi.
{(/399) Ya Tuhan kami, janganlah menyimpang hati kami setelah itu, ketika Engkau 
telah memberi petunjuk kepada kami, dan memberi kami rahmat dari sisi-Mu. ; 
Kemudian doa itu adalah untuk ketabahan pada petunjuk ini, dan artinya: Ya 
Tuhan, kuatkan kami dalam ibadah Anda, dan jangan membuat hati kami condong atau 
goyah.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa hati ditransformasikan dan diubah; Oleh karena 
itu, pepatah terakhir datang dengan permohonan untuk ketabahan iman:



{Ya Tuhan kami, janganlah menyimpang hati kami setelah Engkau memberi petunjuk 
kepada kami.
[Al-Imran: 8]
Mereka meminta rahmat suatu pemberian, bukan rahmat yang hakiki, karena tidak 
ada makhluk yang berhak atas Allah kecuali apa yang telah diberikan Allah 
kepadanya.
Mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan meminta belas kasihan kepada Allah 
agar tidak jatuh ke dalam keinginan setelah Allah membimbing mereka ke penilaian 
yang tepat ini bahwa yang sama dan tepat adalah semua dari Allah dan mereka 
mengajari kita bagaimana menjadi jalan menuju bimbingan dan meminta belas 
kasihan. dari hadiah
Dan orang yang kokoh ilmunya, selama dia mengetahui sesuatu, dia ingin 
menyebarkannya di antara orang-orang, maka dia mengatakan kepada kita: Jangan 
mengira bahwa masalah itu adalah masalah memahami teks dan itu berakhir, bahwa 
masalah melibatkan masalah lain, masalah lain ini tidak ditemukan di dunia ini 
saja, ada akhirat, dunia mampu melakukannya Karena terbatas dan tidak terbatas, 
tetapi ada akhirat yang datang setelah dunia ini di mana keabadian berada, dan 
kebenaran berkata di lidah mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan:
{Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada hari yang tidak ada 
keraguan padanya}
(/400) Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada hari yang tidak 
diragukan lagi bahwa Allah tidak mengingkari janji (9)
{Tuhan kami}
Dari beliau kami memahami bahwa hak dititipi pendidikan, dan arti pendidikan 
adalah mengantarkan orang yang dididik kepada kesempurnaan yang dituntut 
darinya, ada Tuhan yang mendidik, dan ada hamba yang dibesarkan, dan Tuhan 
memberi manusia apa yang membuatnya memenuhi syarat untuk kesempurnaan yang 
dibutuhkan baginya.
Dan orang-orang yang beriman berharap kepada Allah , dengan mengatakan: Ya 
Tuhan, dari kesempurnaan didikan-Mu untuk kami, agar Engkau melindungi kami dari 
siksaan akhirat, jadi jika kami hidup di dunia dan kiamat, maka kami tahu bahwa 
Anda akan mengumpulkan orang untuk hari yang tidak ada keraguan padanya. Orang 
yang melanggar janji bukanlah dewa; Karena Allah pada waktu yang dijanjikan 
mengetahui dengan kepenuhan kekuasaan-Nya dan kesempurnaan ilmu-Nya bahwa Dia 
mampu menegakkan, tetapi siapa yang tidak memiliki kemampuan untuk memaksakan 
hanya dapat dianggap termasuk dalam sesuatu yang berdasarkan padanya, 
sebagaimana kami, para hamba, berkata: “ Insya Allah ,” mengapa? Karena tidak 
ada dari kita yang bisa memenuhi apa yang dia janjikan
Ketika kita dihadapkan pada firman Allah SWT :
{Dan janganlah kamu mengatakan sesuatu, 'Aku akan melakukannya besok'* kecuali 
Allah menghendaki, dan ingatlah Tuhanmu ketika kamu lupa.
[Gua: 23-24]
Kami katakan, jangan katakan: Saya akan melakukan sesuatu kecuali Anda 
memasukkannya dan menghubungkannya dengan kehendak Allah ; Karena jika Anda 
berjanji, Anda tidak menjamin hidup Anda atau pemenuhan janji Anda, bahwa Anda 
tidak akan melakukan apa pun kecuali dengan kehendak Allah , jadi jangan 
berjanji kecuali dengan kehendak, karena Anda berjanji apa yang tidak Anda 
jamin, sebenarnya Anda tidak punya apa-apa, jika Anda ingin melakukan sesuatu 
atau pergi ke suatu tempat, kata kerja membutuhkan subjek, objek, waktu, tempat, 
dan alasan, maka ia membutuhkan kemampuan untuk melakukan tindakan
Tidaklah seseorang memiliki salah satu dari hal-hal tersebut kecuali apa yang 
Allah kehendaki untuk dimilikinya
Seseorang tidak dapat tetap aktif
Dan seseorang tidak memiliki hak untuk hidup jika subjeknya ditemukan
Manusia tidak memiliki waktu, juga tidak memiliki tempat. Sebaliknya, manusia 
tidak memiliki hak untuk mempertahankan penyebabnya untuk melakukan apa yang 
ingin dia lakukan; Semua unsur ini, subjek dan objek, waktu, tempat, dan sebab, 
hanya dimiliki oleh Allah
Oleh karena itu, hendaklah manusia melindungi dirinya dari menjadi pembohong dan 
mengambil risiko, dan biarkan dia berada dalam bayang-bayang firman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan janganlah kamu mengatakan sesuatu, 'Aku akan melakukannya besok'* kecuali 
Allah menghendaki, dan ingatlah Tuhanmu ketika kamu lupa.
[Gua: 23-24]



kata
{kecuali Allah menghendaki}
Manusia dilindungi dari menjadi pembohong
Ketika apa yang dijanjikan kepada manusia tidak terjadi, ini berarti Allah tidak 
menghendaki ; Karena seseorang tidak memiliki satu elemen pun dari tindakan ini
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada hari yang tidak ada 
keraguan bahwa Allah tidak mengingkari janji}
Karena orang yang mengingkari janji terhalang oleh force majeure yang datang 
kepadanya; Bahkan jika seseorang yang mengubah dirinya mencegahnya melakukannya, 
karena Allah , tidak ada force majeure yang datang untuk mengubah apa yang ingin 
dia lakukan, dan dia tidak dapat mengubahnya; Karena perubahan bukanlah salah 
satu ciri orang tua yang abadi
Dan ketika kebenaran menegaskan bahwa kita akan dikumpulkan dengan kehendak-Nya 
pada hari yang tidak ada keraguan dan bahwa Allah tidak mengingkari janji, maka 
pasti kita akan bertemu.
Mengapa kita akan bertemu? Orang-orang yang berilmu telah berkata: Kami bekerja 
dengan arbiter, dan kami percaya pada yang serupa, dan mereka berdoa kepada 
Allah agar hati mereka teguh pada petunjuk sebagai rahmat dari-Nya, dan agar 
hati mereka jauh dari penyimpangan. ; Karena mereka takut pada hari ketika Allah 
akan mengumpulkan manusia, bahwa kita akan bertemu untuk diadili atas tindakan 
dan iman kita.
Dan kemudian kebenaran, Ta'ala, mengatakan:}
Bagi orang-orang kafir, baik harta maupun anak-anak mereka tidak akan berguna 
bagi diri mereka sendiri dari Allah sama sekali.
{(401) Sesungguhnya orang-orang kafir, baik harta maupun anak-anak mereka tidak 
akan berguna bagi mereka dari Allah : orang mukmin mendengar sesuatu dari Allah 
sementara Anda dan teman-teman Anda dengan Anda.
{Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada hari yang tidak ada 
keraguan bahwa Allah tidak mengingkari janji}
Mungkin orang kafir atau munafik itu mengira bahwa ada sesuatu yang bisa 
menyelamatkannya dari apa yang akan terjadi pada hari itu, seperti penghiburan 
anak-anak, atau kelimpahan uang yang dapat ia beli untuk dirinya sendiri, atau 
persahabatan, atau syafaat. Di sini kebenaran berkata kepada mereka: Tidak, 
anak-anak Anda dan uang Anda tidak berguna bagi Anda.
Dalam bahasa dikatakan: Hal ini tidak memperkaya fulan, yaitu ia tetap 
membutuhkan orang lain. Karena harta tidak membutuhkan orang lain, uang dan 
anak-anak tidak akan memperkaya siapa pun pada hari kiamat, dan tidak ada 
masalah pada hari kiamat, dan tidak ada garis keturunan di antara mereka pada 
hari itu, dan surga tidak dijual, maka tidak ada seorang pun dapat membeli 
tempat di surga dengan uang yang dimilikinya.
Dan orang-orang kafir pada zaman Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, yang digunakan untuk mengatakan bahwa 
pepatah abnormal. Mereka berkata: Selama Allah telah memberi kita uang dan anak-
anak di dunia ini, dia harus memberi kita di akhirat apa yang lebih baik dari 
itu.
Karena itu, Allah berfirman kepada mereka:
{Sesungguhnya bagi orang-orang kafir, baik harta maupun anak-anak mereka tidak 
akan berguna bagi diri mereka dari Allah sama sekali.}
Jadi, semua terserah Allah
Memang benar di dunia ini bahwa Allah menciptakan sebab-sebab, dan orang-orang 
kafir diatur oleh sebab-sebab, dan begitu pula orang mukmin. Tidak ada yang akan 
memiliki alasan, dan karena itu kebenaran mengatakan tentang Hari Akhir:
{Pada Hari mereka menonjol, tidak ada yang disembunyikan dari Allah . Di 
antaranya adalah Dominion. Hari ini, Allah adalah Satu, Penakluk}
[Ghafir: 16]
Manusia di dunia ini memiliki sarana, dan mereka hidup secara berbeda dalam 
kebahagiaan karena alasan mereka yang berbeda, dan perbedaan dalam jerih payah 
mereka dalam hidup, dan perbedaan dalam keberadaan apa yang mencapai kesenangan 
manusia, tetapi masalah di akhirat bukanlah kerja keras atau alasan; Karena 
seorang mukmin hidup dengan tujuan di akhirat, yaitu Allah - maha kuasanya - 
segera setelah sesuatu terlintas dalam pikiran orang mukmin di surga, hal itu 
akan datang kepadanya.
Adapun orang-orang kafir, baik uang maupun anak-anak mereka tidak akan mencukupi 



mereka, karena mereka disibukkan dengan uang dan anak-anak di dunia ini dan 
mereka kafir kepada Allah .
{Orang Badui Badui akan berkata kepadamu, Kami sibuk dengan uang kami, dan 
mereka terbiasa dengan kami, jadi mintalah pengampunan untuk kami, karena mereka 
berkata kepada mereka}
[Penaklukan: 11]
Jadi, apa yang disibukkan oleh orang-orang kafir di dunia ini tidak akan 
bermanfaat bagi mereka, dan kebenaran tentang orang-orang kafir ditambahkan 
dalam lampiran ayat yang sedang kita bahas:
{Dan itu adalah bahan bakar dari api}
Mereka adalah siksa, dan mereka akan disiksa dalam api
Dan mari kita lihat kebencian mereka yang parah terhadap mereka. Mereka yang 
tersiksa adalah mereka yang tersiksa. Karena mereka sendiri akan menjadi bahan 
bakar untuk api
Penyiksa - dengan membuka mata dan membuka penghinaan dengan penekanan - adalah 
penyiksa - dengan membuka mata dan mematahkan penghinaan dengan penekanan - ini 
adalah revolusi partikel
Atom-atom orang kafir adalah orang-orang beriman, dan atom-atom orang berdosa 
adalah penurut, dan apa yang membuat atom-atom ini cenderung melakukan apa yang 
membuat Allah murka adalah kehendak pemiliknya terhadap mereka.
Dan kami memberikan contoh lama - dan Allah memiliki cita-cita - dan kami 
berkata: Misalkan sebuah batalyon memiliki seorang pemimpin, maka batalion itu 
seharusnya mendengar perintah dari pemimpin tersebut, dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya; Jika mereka datang ke perintah dan Panglima Tertinggi 
setelah itu, mereka mengangkat masalah mereka kepadanya dan berkata kepadanya: 
Berdasarkan perintah, kami melakukan pekerjaan yang diberikan kepada kami oleh 
komandan langsung kami, dan kami tidak setuju. dengan pendapatnya.
Dalam kehidupan iman kita menemukan pepatah bijak Sang Pencipta:
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka 
tentang apa yang mereka kerjakan}
[An-Nur: 24]
Lidah biasa mengucapkan kata tidak percaya sambil mengutuk pemiliknya
Dan tangan itu bergerak ke arah kemaksiatan sementara ia membenci pemiliknya dan 
tidak mengutuknya, bahwa kehendak Allah yang tertinggi adalah apa yang membuat 
orang-orang kafir memiliki wasiat di tangan dan lidahnya di dunia ini, dan Allah 
menghilangkan kehendak orang-orang kafir dari tangannya. anggota badan pada hari 
kiamat, maka itu akan bersaksi terhadapnya bahwa dia memaksanya untuk melakukan 
dosa, dan beberapa bagian menyiksa beberapa, dan ketika dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Dan itu adalah bahan bakar untuk api
{Dan inilah masalah yang harus kita perhatikan dan ambil dari realitas sejarah. 
Masalah ini adalah bahwa orang-orang yang tidak percaya pada pesan-pesan Allah 
di bumi menerima beberapa hukuman di dunia ini; Karena Allah tidak menyimpan 
semua hukuman di akhirat, jika tidak, orang-orang akan celaka dengan orang-orang 
kafir dan orang-orang durhaka, dan karena itu Allah mempercepat beberapa hukuman 
bagi orang-orang kafir dan orang-orang durhaka di dunia ini.
Al-Haqq mengatakan sebagai contoh:
Seperti amalan keluarga Fir'aun, dan orang-orang sebelum mereka mengingkari 
wahyu Kami.
{/ (402) Kaddab Firaun dan orang-orang sebelum mereka menyangkal Wahyu kami 
menangkap mereka dari Allah untuk dosa-dosa mereka, dan Allah adalah hukuman 
berat (11) dan jam Anda mendengar "Kaddab serta" Valdob adalah untuk bekerja 
Bkdh tanpa gangguan, kami Katakanlah: Anugrah ketekunan untuk berbuat sebaik apa 
pun yang biasa selalu dilakukan dengan baik
Atau kita katakan: Anu tidak memiliki apa-apa selain fitnah
Apakah ini berarti bahwa semua tindakannya hanya sebatas memfitnah orang, atau 
bahwa ia melakukan tindakan lain? Dia melakukan hal-hal lain, tetapi sebagian 
besar adalah fitnah, dan begitulah adanya
Adalah berusaha keras dan berturut-turut sampai tindakan menjadi kebiasaan
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Seperti keluarga Firaun}
Yaitu, seperti biasa, keluarga Firaun
Dan kaum Fir'aun adalah kaum yang datang sebelum risalah Islam, dan sebelum 
mereka ada kaum Tsamud, Aad dan lain-lain.



Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menarik kita untuk melihat orang-orang ini dan 
melihat apa yang terjadi pada mereka. Dia, Maha Suci Dia, tidak menunda hukuman 
mereka ke akhirat; Karena orang mungkin mengira bahwa Allah telah menyelamatkan 
siksaan orang-orang kafir ke akhirat; Karena dia berkata:
{Sesungguhnya bagi orang-orang kafir, baik harta maupun anak-anak mereka tidak 
akan mendapat apa-apa dari Allah, dan orang-orang yang memelihara
[Al-Imran: 10]
Tidak, justru siksaan itu juga ada di dunia ini, sesuai dengan apa yang dia 
katakan dengan sebenarnya:
{Bagi mereka siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab akhirat lebih berat, dan 
mereka tidak mendapat perlindungan dari Allah .}
[Guntur: 34]
Jika siksaan itu ditunda ke akhirat, orang akan sengsara dengan orang yang 
sengsara. Oleh karena itu, Allah datang dengan contoh-contoh dari kehidupan dan 
berfirman:
{Seperti keluarga Firaun}
Artinya, sebagai kebiasaan keluarga Fir'aun, dan itu tidak menjadi kebiasaan 
kecuali dengan kerja keras, dan praktik keluarga Fir'aun adalah pengingkaran, 
kezaliman, dan klaim Fir'aun ketuhanan.
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang sebelum mereka mengingkari ayat-ayat Kami, maka Allah menangkap 
mereka karena dosa-dosa mereka, dan Allah sangat keras hukumannya.}
Maka itu menjadi kebiasaan dari mereka, dan dari apa yang terjadi pada mereka, 
dan jika mereka telah terbiasa dengan kekafiran dan kemunafikan, maka Allah 
menimpakan azab kepada mereka.
Praktek keluarga Firaun adalah menyangkal, dan Sang Pencipta - Maha Suci Dia - 
mengganjar mereka untuk itu dengan menyiksa mereka, dan Anda dapat membaca, jika 
Anda mau, kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Fajar * dan sepuluh malam * dan diplopia dan usus * alel jika senang * Apakah 
departemen orang yang batu * Apakah Anda tidak melihat bagaimana Tuhanmu Aad * 
pembaptisan Iram * yang tidak menciptakan cita-cita di negara ini * dan Thamoud 
yang berkeliaran Batu Balohad * Fir'aun pernah Mengganjal * yang Tgua Di negeri-
negeri, kemudian bertambah kerusakan di dalamnya, kemudian Tuhanmu mencurahkan 
ke atas mereka siksaan siksaan.
[Fajar: 1-14]
Maka mereka tetap mengingkarinya, dan azab Allah bagi mereka untuk itu adalah 
siksaan dan siksa
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Maka Allah menangkap mereka karena dosa-dosa mereka, dan Allah sangat keras 
hukumannya.}
Artinya, ditimpakan siksaan kepada mereka di dunia, dan kesudahan keluarga 
Fir'aun dan Tsamud dan orang-orang kafir sebelum mereka.
Dan ketika Anda mendengar apa yang Allah katakan:
{Dan Allah sangat keras hukumannya.}
Pikiran beralih ke fakta bahwa ada dosa yang pantas dihukum
Dan semua hal moralitas selalu diambil dari indra; Karena asal mula menemukan 
informasi moral adalah adegan indrawi, dan hal-hal indrawi ditransfer ke moral 
setelah itu
Mengapa? Karena hal sensual disaksikan oleh semua orang, sedangkan untuk hal 
spiritual, hanya yang rasional yang dapat memahaminya, dan manusia memiliki 
banyak fase.
Pada tahap masa kanak-kanak, dia tidak mengerti dan tidak masuk akal kecuali 
hal-hal yang nyata di depannya
Dan saya katakan di masa lalu tentang arti kata “perampasan”: mengambil sesuatu 
dari seseorang yang memiliki hak dengan paksa, dan ini adalah masalah moral yang 
memiliki citra pemandangan. Karena orang yang mengupas kulit domba, kami 
menyebutnya perampas
Dan mari kita lihat bagaimana mengambil hak dari pemiliknya, persis seperti 
menguliti, kata itu datang untuk memperjelas
Kata "bersalah" dan kata "hukuman" saling berhubungan; Kata "bersalah" diambil 
dari artikel sin. Karena seluruh artikel menunjukkan "berikutnya" dan dosa 
mengikuti pengenalan pada hewan
Hukuman adalah apa yang terjadi selanjutnya
Jadi ada rasa bersalah dan ada hukuman



Tapi apa yang datang sebelum kesalahan, dan apa yang mengikuti hukuman? Tidak 
ada dosa kecuali ada teks yang mengkriminalisasi, tidak ada dosa tanpa teks
Tidak setiap perbuatan itu dosa, melainkan harus ada teksnya sebelum dosa itu 
terjadi
mengkriminalisasi itu; Oleh karena itu, legalisasi buatan manusia mengambil 
masalah ini, dan mengatakan: Seseorang tidak dapat dihukum tanpa kriminalisasi, 
dan tidak ada kriminalisasi tanpa teks.
Melainkan perlu diperingatkan dan ditetapkan sebelumnya bahwa kriminalisasi 
terhadap perbuatan ini
Tidak ada hukuman tanpa kriminalisasi, dan tidak ada kriminalisasi tanpa teks
Teks tersebut menjelaskan kriminalisasi suatu tindakan dari jenis tindakan, dan 
jika seseorang melakukan tindakan ini, itu dikriminalisasi, dan itu adalah dosa, 
seolah-olah dosa itu datang di sebelah teks dakwaan.
Hukuman datang setelah kejahatan, dan dengan demikian kita menemukan kesalahan 
dan kejahatan mengambil realitas ekspresi dan konotasi dan maknanya; Rasa 
bersalah adalah berikutnya
Itu sebabnya mereka menyebut ember yang mereka isi dengan air "dosa" karena 
dialah yang mengikuti tali
Dan juga azab di akhirat:
{Sesungguhnya orang-orang yang menganiaya memiliki dosa seperti dosa para 
sahabatnya, sehingga mereka tidak terburu-buru.}
[Dhariyat: 59]
Dosa mana yang mengikuti, dan kejahatan mereka mengikuti?
Oleh karena itu, teks Al-Qur'an tentang dosa dan hukuman apapun menegaskan 
kepada kita kasus terminologis hukum yang ada di seluruh dunia: bahwa tidak ada 
hukuman tanpa kriminalisasi.
Hukumannya adalah setelah kejahatan, yaitu setelah kesalahan, dan kesalahan itu 
adalah bagian dari teks, jadi kami tidak datang ke seseorang tanpa teks 
sebelumnya dan berkata kepadanya: Anda melakukan dosa.
Ini memecahkan banyak masalah, misalnya:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni persekutuan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki, dan siapa yang mempersekutukan Allah 
telah bersumpah.}
[Wanita: 48]
Allah mengampuni apa yang kurang dari kemusyrikan, karena kemusyrikan adalah 
puncak dari pengkhianatan besar; Dan ini tidak ada ampunan, dan setelah itu Dia 
mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki
Dan kebenaran mengatakan dalam ayat lain:
{Katakanlah: Hai hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, jangan putus asa dari rahmat Allah , karena Allah mengampuni dosa.}
[grup: 53]
Ada sebagian orang yang mengatakan: Allah berfirman: Dia tidak memaafkan 
pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni yang kurang dari apa yang Dia 
kehendaki, sampai-sampai mereka berkata: Ibnu Abbas pada saat datang ayat ini 
yang kebenarannya dikatakan:}
Allah mengampuni segala dosa
{Dia berkata: "Kecuali kemusyrikan," agar ayat ini tidak berbenturan dengan yang 
lain
Padahal, ketika orang yang berakal meneliti, kita tidak akan menemukan benturan, 
karena mereka yang telah melampaui batas terhadap dirinya sendiri.
Mereka itu termasuk hamba-hamba Allah yang beriman dan tidak menyekutukan 
Tuhannya dengan siapa pun, tetapi mereka terpeleset, tertipu, dan jatuh ke dalam 
dosa, maka dikatakan tentang mereka: Mereka adalah pendosa; Karena mereka 
beriman kepada Allah dan mengakui apa yang diturunkan-Nya. Adapun orang musyrik, 
dia tidak mengakui Allah , atau apa yang dia undang dan dikodifikasikan hukum.
Tidak ada pertentangan atau pertentangan dalam ayat-ayat Yang Maha Penyayang
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Seperti kebiasaan keluarga Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka yang 
mengingkari ayat-ayat Kami, maka Allah menangkap mereka karena dosa-dosa mereka, 
dan Allah sangat keras.
{[Al Imran: 11]
Pepatah bijak ini seimbang dan konsisten, karena rasa bersalah datang setelah 
sebuah teks, dan hukuman datang setelah itu
Dan Kebenaran mengatakan, memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan kepada 



orang-orang kafir:}
Katakanlah kepada orang-orang kafir: Kamu akan dikalahkan dan dikumpulkan ke 
Neraka, dan tempat peristirahatan yang buruk.
{(403) Katakanlah kepada orang-orang yang kafir, kamu akan dikalahkan dan 
dikumpulkan ke Neraka, dan betapa celakanya tempat peristirahatan itu.
Siapa orang-orang kafir ini? Apakah mereka kafir Quraisy? Tidak masalah
Apakah mereka orang Yahudi? ibu diperbolehkan
Laporan itu mencakup setiap orang kafir
Dan teks Al-Qur'an ketika datang, itu datang dengan cara yang bukan kebiasaan 
orang dalam berbicara, dan saya akan memberikan contoh ini - dan bagi Allah 
adalah contoh tertinggi dan kemuliaan bagi-Nya jelas dari analogi atau pepatah - 
Anda berkata kepada putra Anda: Pergi ke paman Anda, dan katakan padanya: Ayah 
saya akan datang mengunjungi Anda besok
Apa pidato putra kepada pamannya? Putranya pergi menemui pamannya dan berkata 
kepadanya: Ayahku akan mengunjungimu besok
Tetapi komandan, yang adalah ayahnya, berkata: Beritahu pamanmu bahwa ayahku 
akan mengunjungimu besok
Jika anak itu akurat dalam kesetiaan, maka dia berkata: - Ayahku berkata: - 
Beritahu pamanmu bahwa ayahku akan mengunjungimu besok
Dan ketika Allah SWT berfirman
{Katakanlah kepada orang-orang kafir, Anda akan dikalahkan dan dikumpulkan ke 
Neraka, dan tempat peristirahatan yang jahat.}
Ini berarti tingkat kepercayaan tertinggi dari Rasul yang memberi tahu Allah , 
sehingga dia menyampaikan kepada orang-orang kafir teks yang Allah perintahkan 
untuk disampaikan kepada orang-orang kafir.
Jika tidak, sudah cukup bagi Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan sahabatnya, untuk pergi ke orang-orang kafir dan berkata kepada mereka: Anda 
akan dikalahkan dan dibangkitkan.
Tapi siapa yang tahu bahwa kata-kata ini bukan dari Muhammad dan dia adalah 
manusia? Oleh karena itu, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, menginformasikan kepada mereka bahwa Allah 
memberi tahu dia untuk memberi tahu mereka dengan mengatakan:
{Katakanlah kepada orang-orang kafir, Anda akan dikalahkan dan dikumpulkan ke 
Neraka, dan tempat peristirahatan yang jahat.}
Rasul tidak memberitahu mereka tentang apa yang dia katakan: Tidak, tetapi dia 
menyampaikan kepada mereka teks pesan yang diberitahukan Allah kepadanya.
Dan ketika kebenaran dalam Al-Qur'an memerintahkan Rasulnya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk menyampaikan suatu hal 
kepada orang-orang kafir, untuk Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, ditujukan, dan orang-orang kafir disapa, dan 
ketika dia menghadapi mereka, dia berkata kepada mereka: Kamu akan dikalahkan.
Dalam ayat lain, kebenaran mengatakan:
{Katakan kepada orang-orang kafir, jika mereka berhenti, masa lalu mereka akan 
diampuni, dan jika mereka bertobat, tahun orang dahulu telah berlalu.}
[Al-Anfal: 38]
Analoginya adalah mengatakan: Jika Anda selesai, Anda akan dimaafkan atas apa 
yang telah Anda lakukan, tetapi kebenaran berkata:
{jika mereka selesai}
Seolah-olah Allah berkata ketika orang-orang kafir tidak hadir untuk pidato, dan 
Rasulullah Allah hadir untuk pidato, dan Allah berbicara absen.
Tapi Allah - Maha Suci Dia - dalam ayat ini yang berhubungan dengan kita, Rasul 
membawa pesan lengkap, jadi setelah transmisi dari perintah pertama seperti yang 
datang dari-Nya, Maha Suci Dia, seperti firman-Nya:
{jika mereka selesai}
Dan begitu komandan pertama memerintahkannya untuk mencapai kata yang ditujukan 
kepadanya, yaitu jangan katakan: mereka akan menang dan berkata:
{kamu akan dikalahkan}
Karena kamulah yang akan berbicara dengan mereka
Ketepatan performatif ini hanya dapat dicapai oleh orang yang bijaksana
Ini adalah pesan kepada orang-orang kafir Quraisy atau kepada orang-orang yang 
tidak percaya secara mutlak
Kemenangan akan di dunia ini, dan berkumpulnya akan di akhirat
Jika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengirimkan teks Al-Quran



{kamu akan dikalahkan}
Kapan Rasulullah bersabda ? Dia mengatakannya dan umat Islam sedikit yang tidak 
dapat melindungi diri mereka sendiri, juga tidak dapat melakukan apa-apa
Dan setiap mukmin hidup dalam kurungan lain, atau bermigrasi ke tempat yang jauh
Mungkinkah komunikasi ini hanya datang dari mereka yang memiliki alasan mutlak? 
Rasulullah mengatakannya sambil melaporkannya dari Allah , dan kaum muslimin 
berada dalam keadaan kelemahan yang jelas, dan selama dia mengatakannya, itu 
adalah argumen melawannya, karena siapa pun yang memberi tahu dia tentang hal 
itu dan Allah mampu melakukannya.
}
katakanlah kepada orang-orang yang kafir kamu akan dikalahkan
{Hukuman tidak hanya di dunia ini, tetapi juga di akhirat}
Dan kamu akan dikumpulkan ke Neraka, dan tempat peristirahatan yang buruk.
{Masalah ini merupakan kabar baik bagi Rasulullah Allah dan para sahabatnya dan 
peringatan kepada orang-orang kafir tentang hal itu, dan itu akan diselidiki di 
Perang Badar
Guru kita Omar Ibn Al-Khattab, ketika firman Allah diturunkan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Umar bin Al-Khattab bertanya: Koleksi yang mana ini? Dia tahu bahwa umat Islam 
lemah dan tidak bisa melakukan itu, dan alasan untuk kemenangan umat Islam tidak 
ada, tetapi Rasulullah Allah tidak berbicara kepada orang-orang percaya dengan 
alasan, tapi dengan Tuhan alasan, jadi jika dia menantang dan memperingatkan 
mereka , meskipun ia dan para sahabatnya lemah dihadapan mereka, kenyataan telah 
datang membuktikan kebenaran kebenaran sabdanya:}
kamu akan dikalahkan
{Dan kemenangan kaum Muslim memang akan tercapai, dan mereka akan mengalahkan 
orang-orang kafir
Bukankah keikhlasan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam serta keluarga dan 
para sahabatnya menjadikan apa yang terjadi di dunia ini sebagai bukti nyata 
dari apa yang terjadi di akhirat nanti? realisasi}
kamu akan dikalahkan
{Konfirmasi}
Dan kamu akan dikumpulkan ke Neraka
{
Ada dua hal dalam ayat ini: yang pertama; Pengumuman tentang kekalahan orang-
orang kafir di dunia, dan itu adalah sesuatu yang disaksikan semua orang, dan 
masalah lainnya ada di akhirat, dan sebagian orang mungkin menyangkalnya.
Dan jika kebenaran telah meramalkan Rasulnya bahwa Anda, ya Muhammad, akan 
mengalahkan orang-orang kafir, dan Anda tidak memiliki sarana untuk menang atas 
mereka.
Namun, realitas peristiwa menegaskan bahwa orang-orang kafir telah dikalahkan
Selama Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
jujur dalam berkomunikasi tentang yang pertama dan tidak memiliki sarana, maka 
dia harus jujur dalam berkomunikasi dengan yang kedua, yaitu laporan kebangkitan 
dalam api Neraka
Dan beberapa komentator mengatakan: Perkataan ini adalah untuk orang-orang 
Yahudi; Karena ketika orang-orang Yahudi menang di Badar, mereka diguncang oleh 
gempa bumi yang hebat. Orang-orang Yahudi tidak yakin bahwa Islam dan Muslim 
akan menang di Badar. Jadi ketika Islam menang di Badar; Beberapa orang Yahudi 
berkata: Muhammad adalah utusan yang dijanjikan Allah kepada kita, dan lebih 
tepat bagi kita untuk beriman kepadanya. Beberapa dari mereka berkata: Tunggu 
pertempuran lain.
Artinya, jangan mengambilnya dari pertempuran pertama, jadi tunggu, perang Uhud 
datang, dan perang itu pertengkaran.
Dan kita boleh bertanya: Apa yang menghalangi ayat itu untuk orang-orang Yahudi, 
orang-orang musyrik, dan kemutlakan orang-orang kafir? Kata-kata yang umum, 
meskipun dilaporkan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, berkumpul orang-orang Yahudi di pasar 
Bani Qaynuqa' dan berkata kepada mereka: O Yahudi, Waspadalah terhadap apa yang 
diturunkan kepada kaum Quraisy dan memeluk Islam sebelum apa yang diturunkan 
kepadamu, karena kamu tahu bahwa aku adalah seorang nabi yang diutus.
Apa yang mereka katakan padanya? Mereka berkata kepadanya: Jangan tertipu bahwa 
Anda telah bertemu dengan orang-orang di tengah-tengah orang - yaitu, orang-



orang dari kedalaman orang yang belum mengalami hal-hal - yang tidak memiliki 
pengetahuan tentang perang, sehingga Anda akan mendapatkan kesempatan dari 
mereka, jika Anda memerangi kami, Anda akan tahu bahwa kami adalah orang-orang, 
maka Allah menurunkan firman-Nya:}
katakanlah kepada orang-orang yang kafir kamu akan dikalahkan
{dst ayat
Mulsa adalah apa yang biasanya mempersiapkan anak untuk tidur yang stabil, yaitu 
ia memiliki keputusan dan kata.}
dan hipotalamus yang menyedihkan
{Ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengubah keadaan 
mereka, seperti halnya anak tidak memiliki kemampuan untuk menolak siapa pun 
yang menidurkannya di mana saja.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Ada tanda bagi kamu dalam dua kelompok yang saling bertemu: satu kelompok 
berperang di jalan Allah , dan yang lain adalah kafir.
{/ (404) telah Anda sebuah ayat dalam dua kategori berpotongan kelas berjuang 
untuk Allah dan kafir lainnya melihat mereka pandangan mata Mthleehm Allah , 
yang Dia mendukung kemenangannya dalam hal ini adalah pelajaran untuk 
penglihatan (13) dan benar ketika dia mengatakan:
{Ada tanda untukmu}
Siapa yang disapa oleh ayat ini? Tidak diragukan lagi, yang dituju dari ayat ini 
adalah setiap orang yang kehidupannya setelah kejadian ini, baik dia yang 
beriman maupun yang tidak beriman.
Dan ayat tersebut adalah hal yang aneh, yaitu kenyataan dan konsekuensinya tidak 
sesuai dengan premis manusia
Ya, ini adalah pidato umum untuk semua orang yang termasuk dalam salah satu dari 
dua faksi yang bertikai, apakah itu kategori iman atau kategori kafir.
Kategori iman adalah memahami bahwa penyebab materi bukanlah segalanya dalam 
pertempuran antara kebenaran dan kebatilan, karena Allah memiliki tentara yang 
tidak melihatnya.
Demikian pula, wacana ini salah dalam kategori orang-orang kafir, sehingga 
mereka tidak mengatakan: Kami memiliki alasan jumlah dan peralatan yang kuat, 
karena pertempuran antara kebenaran dan kebatilan telah terjadi sebelumnya; 
Kebenaran telah menang
dan kata
{kategori}
Jika Anda mendengarnya, Anda membayangkan sekelompok orang, tetapi memiliki 
privasi; Mungkin ada kelompok, tetapi setiap orang memiliki gerakan dalam hidup
Tapi ketika kita mendengar kata
{kategori}
Ini menunjukkan kelompok, dan sedang dalam proses satu pekerjaan
Selain perang, masing-masing memiliki gerakan yang mungkin berbeda dari gerakan 
yang lain
tapi kata
{kategori}
Ini menunjukkan sekelompok orang yang memiliki satu gerakan dalam satu tindakan 
untuk satu tujuan
Tidak ada keraguan bahwa perang menggambarkan proses ini dengan cara yang paling 
akurat. Sebaliknya, peranglah yang menyatukan setiap kelompok demi satu gerakan 
dan satu tindakan untuk tujuan yang sama. Karena setiap kelompok tidak dapat 
melindungi dirinya sendiri, maka setiap orang setia dan kembali ke kelompoknya, 
dan dia tidak dapat memisahkan diri dari kelompoknya.
Tetapi individu dalam pergerakan kehidupan biasa dapat terpisah dari kelompoknya
Jadi sebuah kata
{kategori}
Ini menunjukkan sekelompok orang dalam satu operasi, dan kata itu selalu datang 
dalam perang untuk menggambarkan setiap kamp yang saling berhadapan
Dan ketika kebenaran berkata:
{Telah ada tanda bagimu dalam dua golongan ibadah}
Artinya, ada konflik antara dua kelompok, dan kebenaran menjelaskan sifat 
masing-masing kelompok, dengan mengatakan:
{Sebuah kelompok berperang di jalan Allah , dan yang lain adalah kafir.}
Dan ketika kita melihat lebih dekat teks Al-Qur'an, kita menemukan bahwa 
kebenaran tidak menggambarkan kelompok yang berperang di jalan Allah , juga 



tidak menyebutkan bahwa itu adalah kelompok yang beriman, dan menjelaskan bahwa 
kelompok lain adalah kafir, dan ini berarti bahwa kelompok yang berperang di 
jalan Allah harus menjadi kelompok yang beriman, dan kebenaran tidak disebutkan 
Bahwa kelompok kafir berperang di jalan setan adalah kepuasan bahwa kekafirannya 
harus memimpinnya untuk berperang di jalan dari Setan
Hak telah dihilangkan dari deskripsi kategori pertama apa yang ditunjukkan dalam 
deskripsi kategori kedua
Dan kita mengetahui gambaran kelompok yang berperang di jalan Allah dari 
lawannya dalam ayat tersebut, dan kelompok yang lain itu.
Sebaliknya, orang kafir adalah seorang mukmin, dan kita juga tahu bahwa kelompok 
kafir berperang di jalan setan hanya karena kita tahu bahwa kelompok pertama 
orang beriman berperang di jalan Allah .
Dalam bahasa, mereka menyebutnya "kebingungan".
Yaitu menghapus dari yang pertama ekuivalen dengan yang dibuktikan pada yang 
kedua, dan menghapus dari yang kedua ekuivalen yang terbukti pada yang pertama, 
agar tidak mengulangi perkataan tersebut, dan untuk memperjelas kohesi antara 
berperang dalam tujuan. karena Allah dan iman, dan berperang demi setan dan 
kekafiran
Maka ayat tentang makna ini menjelaskan kepada kita sebagai berikut: Anda 
memiliki sebuah tanda, yaitu suatu hal yang sangat aneh yang tidak mudah dan 
tidak sesuai dengan logika sebab-sebab yang realistis dalam dua kelompok. 
Berperang di jalan Allah - untuk menang atas kelompok kafir yang berperang di 
jalan Setan
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
mereka melihat mereka seperti mereka melihat mata
{Kami berada di depan dua kelompok, jadi siapa yang bisa melihat? Dan siapa yang 
terlihat? Siapa yang melihat dan siapa yang terlihat? Jika yang melihat adalah 
orang yang beriman, maka yang melihat adalah orang yang tidak beriman
Dan jika yang melihat adalah orang-orang kafir, maka yang terlihat adalah orang-
orang yang beriman, dan marilah kita melihat masalah pada orang yang 
bersangkutan: jika orang-orang kafir adalah orang-orang yang melihat orang-orang 
beriman, maka mereka melihat mereka seperti mereka; Artinya, gandakan jumlah 
mereka, dan jumlah orang yang tidak percaya mendekati seribu
Oleh karena itu, orang-orang kafir melihat orang-orang mukmin berlipat ganda, 
yaitu dua ribu
Maknanya dapat mengarah pada fakta bahwa orang-orang beriman melihat orang-orang 
kafir sebagai dua kali lipat jumlah mereka yang sebenarnya
Dan katakanlah, artinya mengarah pada bahwa orang-orang kafir melihat orang-
orang beriman sebagai dua kali lipat jumlah mereka, dan jumlah orang-orang 
beriman mendekati tiga ratus empat belas, dan dua kali lipat jumlah ini adalah 
enam ratus dua puluh delapan pejuang.
Jika kita mengambil arti “Mththalhom” pada jumlah orang yang beriman, maka 
orang-orang kafir melihatnya sebagai sekitar enam ratus dua puluh delapan 
pejuang, dan jika kita mengambil arti “Mththalhom” pada jumlah orang yang tidak 
beriman, maka orang-orang kafir melihat orang-orang beriman sebagai sekitar dua 
ribu.
Dan apa gunanya itu? Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang konfrontasi 
antara kekafiran dan iman, di mana Allah membantu iman atas ketidakpercayaan
Dan sebagian orang yang berburu Al-Qur'an berkata: Bagaimana Al-Qur'an 
mengatakan:}
mereka melihat mereka seperti mereka melihat mata
{Dan dia berkata di situs lain:
{As Allah Arikem dalam sedikit lebih banyak tidur jika Anda gagal untuk Orakem 
banyak dan berbeda dalam Allah , dan saya menyerahkannya Mengetahui payudara * 
Mengambil Arakmohm saat Anda bertemu di mata Anda sedikit Iqllkm di mata mereka 
untuk melayani Allah berkata sebaliknya, dan kepada Allah hal-hal kembali}
[Al-Anfal: 43-44]
Dan ayat ini membuktikan jumlah yang besar, apakah jumlah orang yang beriman 
atau jumlah orang yang tidak beriman, dan ayat yang akan kita bahas tentang 
pemikiran iman membuktikan kekurangan, dan para skeptis dalam Al-Qur'an 
mengatakan: Bagaimana Al-Qur'an berurusan dengan satu situasi pada dua hal yang 
berbeda? Kami berkata kepada para skeptis ini: Anda kurang cerdik. Karena ada 
perbedaan antara keberanian dalam berperang dan semangat praktis dan moral yang 
mendominasi pejuang selama pertempuran, dan Allah SWT telah berbicara tentang 



dua kasus: kebenaran mengurangi ini di mata ini, dan mengurangi ini di mata. 
mata ini, karena orang-orang mukmin ketika mereka melihat orang-orang kafir 
sedikit, mereka dilengkapi dengan keberanian dan energi Iman untuk mencapai 
kemenangan
Dan orang-orang kafir, ketika mereka melihat orang-orang mukmin sedikit, mereka 
meremehkan mereka dan mengendur ketika menghadapi mereka
Tetapi ketika pertempuran bersatu, apa yang terjadi? Mereka semua memasuki 
pertempuran dengan harapan beberapa orang saling berhadapan, jadi apa yang 
terjadi dalam kegelisahan mereka? Orang beriman memasuki pertempuran dengan 
persiapan yang intens untuk menghadapi orang-orang kafir
Dan saraf orang kafir menjadi lemah karena jumlahnya menjadi berbeda dari yang 
dia harapkan, maka kebenaran mengatakan:
{Dan ketika Dia menunjukkan kepada Anda ketika Anda sedikit saleh di mata Anda, 
dan Dia membuat Anda kecil di mata mereka, agar Allah menetapkan
[Al-Anfal: 44]
menggambarkan situasi sebelum pertempuran; Karena Allah tidak ingin takut pada 
suatu pesta, maka pertempuran tidak akan muncul
Tetapi begitu pertempuran dimulai, kebenaran membalikkan keadaan, mentransfer 
sesuatu dari yang berlawanan ke yang berlawanan dan mentransfer sesuatu dari 
yang berlawanan ke yang berlawanan, menunjukkan bahwa kekuatan yang lebih tinggi 
memimpin perasaan dan perasaan, dan kemampuan yang tinggi dapat membuat dalam 
perasaan apa yang diinginkannya.
Kebenaran telah mengurangi jumlahnya terlebih dahulu agar mereka tidak takut 
perang, dan pada saat pertempuran, Allah menjadikan mereka banyak di mata satu 
sama lain, sehingga setiap kelompok banyak melihat pihak lain.
Dan Allah SWT berfirman:
Pernahkah Anda memiliki sebuah ayat dalam dua kategori berpotongan kelas 
berjuang untuk Allah dan akhirnya melihat mereka pandangan mata kafir Mthleehm 
Allah mendukung kemenangannya spektrum yang menyenangkan pelajaran untuk 
penglihatan
{[Al Imran: 13] Ayat ini merupakan berita gembira bagi setiap mukmin akan 
kemenangan, dan sekaligus merupakan berita peringatan bagi setiap mukmin bahwa 
kekalahan akan menimpanya jika menghadapi kelompok mukmin.
Maka berhati-hatilah menilai sesuatu menurut akalnya, karena alasan yang 
dituntut dari kalian adalah manusia yang mampu, dan kalian harus menyerahkan 
penyelesaian semua ini kepada takdir, maka jangan biarkan golongan mukmin gagal 
dalam depan jumlah yang banyak, dan jangan tertipu oleh orang-orang kafir dengan 
jumlah Anda yang banyak; Preseden sebelum Anda menegaskan bahwa sejumlah kecil 
orang percaya telah mengalahkan sejumlah besar orang tidak percaya
Di antara makna ayat - juga - adalah bahwa orang-orang kafir melihat orang-orang 
beriman dua kali lipat jumlah orang-orang kafir, yaitu dua kali lipat jumlah 
mereka.
Di antara artinya - ketiga - adalah bahwa orang-orang kafir melihat orang-orang 
beriman dua kali lipat jumlah orang beriman yang sebenarnya
Di antara makna ayat yang keempat adalah bahwa kaum muslimin melihat orang-orang 
kafir dua kali lipat, yaitu sama dengan orang-orang mukmin dua kali, yaitu enam 
ratus orang dan sedikit, dan kemudian jumlah orang kafir di mata orang-orang 
mukmin akan bertambah. kurang dari jumlah sebenarnya dari orang-orang kafir ini
Lantas, bagaimana kisah “ibu-ibu” ini? Allah menjanjikan kemenangan kepada 
orang-orang yang beriman ketika Dia berfirman:
{Wahai Nabi menghasut orang-orang beriman untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang di antara kamu yang sabar dan tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus 
jika tidak seratus dari kamu akan mengalahkan seribu orang kafir, mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengerti}
[Al-Anfal: 65]
Rasio di sini adalah bahwa seorang mukmin tunggal pergi ke sepuluh orang kafir 
dan mengalahkan mereka.
{Sekarang mudah Allah Anda belajar bahwa Anda, kelemahan tidak seratus dari Anda 
akan mengatasi dua ratus Sabira jika tidak seribu dari Anda, mereka akan 
mengalahkan dua ribu, insya Allah , dan Allah bersama dengan pasien}
[Al-Anfal: 66]
Allah telah mengurangi rasio, sehingga salah satu mukmin mengalahkan dua orang 
kafir
Orang-orang mukmin dijanjikan oleh Allah kemenangan bahkan ketika mereka lemah



Dan kebenaran mengatakan dalam ayat membawa kabar baik kepada orang-orang 
beriman, peringatan kepada orang-orang kafir, yang sekarang kita hadapi:}
Dan Allah menopang dengan pertolongan-Nya siapa saja yang Dia kehendaki, karena 
di dalamnya ada pelajaran bagi orang-orang yang melihat.
{
Kami sering mendengar kata “pelajaran”, dan bahan yang diambil darinya 
menunjukkan jalan masuk dari satu tempat ke tempat lain, jadi dia mengatakan 
tentang “penyeberangan” itu. Dalam kehidupan normal kita, kita mengalokasikan 
tempat bagi pejalan kaki untuk menyeberang di jalan, yaitu jarak yang dapat 
dilalui pejalan kaki dari sisi jalan ke tepi jalan. Yang lain adalah dari jalan 
yang sama.
Menyeberangi laut adalah melewati dari satu pantai ke pantai lainnya
Jadi, artikel "Al-Obour" berarti berpindah dari satu tempat ke tempat lain, dan 
"Abra" berarti air mata karena jatuh dari tempatnya dari mata ke pipi.
Dan "frasa" adalah kalimat yang kita ucapkan, dan itu bergerak dari mulut ke 
telinga, dan itu juga sementara
Dan "aroma" berarti aroma indah yang bergerak dari mawar yang agak jauh dari 
seseorang untuk menembus hidungnya
Jadi artikel "transit" menunjukkan "kinerja".
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Ada pelajaran di dalamnya
{
Artinya, menjauhkan kamu dari hal yang mungkin menakutkan kamu, hai orang-orang 
beriman, karena kamu sedikit, dan mereka banyak. Ini membawa Anda ke kemenangan 
Allah , hai orang-orang beriman, dan menggerakkan Anda, hai orang-orang kafir, 
untuk mengalahkan meskipun jumlah Anda dan jumlah Anda banyak.
Pelajaran adalah suatu peristiwa yang memindahkan kamu dari satu hal ke hal 
lain, seperti penindas yang kami lihat suatu hari, dan kami mengatakan bahwa ini 
adalah pelajaran bagi kami, artinya itu memindahkan kami dari melihatnya dalam 
kezaliman menjadi melihatnya di penghinaan.
Jadi, pelajaran adalah khotbah yang menyampaikan dari satu keputusan ke 
keputusan lain yang mungkin mengejutkan pikiran. Apendiks dari syair mulia ini 
dalam pengertian ini adalah klarifikasi dan klarifikasi yang lengkap. Kebenaran 
mengatakan di awal ayat ini:}
Ada tanda bagimu dalam dua kelompok yang saling bertemu.
{Ayat itu diakhiri dengan mengatakan:}
Ada pelajaran di dalamnya bagi mereka yang melihat.
{
Jadi pelajaran adalah sesuatu yang menggerakkan kita dari satu materi ke materi 
lainnya. Alasannya mungkin mengejutkan, jika Anda dibiarkan pada politik diri 
sendiri, tetapi orang percaya tidak dibiarkan pada politik dirinya sendiri; 
Karena jika Allah ingin menyiksa orang-orang kafir tanpa menghadapi orang-orang 
mukmin dan memerangi mereka, Dia akan menyiksa mereka tanpa itu, tetapi Allah 
ingin siksaan orang-orang kafir berada di tangan orang-orang beriman:
{Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda dan akan mempermalukan 
mereka dan membantu Anda atas mereka dan menyembuhkan hati orang-orang}
[Pertobatan: 14]
Dan jika Allah ingin menyiksa orang-orang kafir tanpa tangan orang-orang mukmin, 
maka fenomena terbaru di alam semesta akan menyiksa mereka, seperti gempa bumi 
yang akan terjadi dan menghancurkan mereka, tetapi Allah ingin menyiksa orang-
orang kafir di tangan orang-orang beriman. .
}
Dan Allah menopang dengan pertolongan-Nya siapa saja yang Dia kehendaki, karena 
di dalamnya ada pelajaran bagi orang-orang yang melihat.
{Dan "Al-Ayyid" adalah kekuatan, jadi dia hanya menginginkan inti praktis dari 
Anda, kemudian setelah itu Allah melengkapinya dengan kemenangan, dan 
"mendukungnya" yaitu kekuatannya, dan Allah mendukung siapa pun yang Dia 
kehendaki dengan bantuan-Nya, dan pelajaran adalah bagi mereka yang memiliki 
penglihatan.
Seseorang mungkin berkata: Haruskah saya menjadi pelajaran bagi mereka yang 
memiliki penglihatan? Atau wawasan pertama? Dan di sini kami katakan: Pelajaran 
di sini adalah untuk yang pertama melihat, karena materi yang dibicarakan ayat 
ini adalah materi visual, materi nyata, jadi siapa pun yang memiliki dua mata 
harus melihat dengan mereka, jadi jika pemikiran dan perenungan bukanlah sebuah 



materi yang diberkahi setiap manusia, penglihatan hadir untuk sebagian besar 
orang, dan mereka semua Dia dapat membuka matanya untuk melihat tontonan ini
Jika kita melihat pertempuran itu sendiri, kita menemukan bukti lengkap dari 
kebenaran pernyataan itu; Orang-orang yang beriman sedikit, dan jumlah mereka 
dikenal dan terbatas, dan peralatan mereka sedikit, dan mereka tidak pergi 
dengan maksud berperang. Sebaliknya, mereka pergi dengan maksud untuk merebut 
kafilah yang sarat dengan makanan dan pakaian sebagai kompensasi atas apa yang 
telah dirampas oleh orang-orang musyrik dari uang mereka di Mekah. Karena 
karavan biasanya tidak bepergian dengan peralatan besar, tetapi hanya dijaga
Tapi Allah ingin mereka menang atas duri yang sama, yaitu sekte bersenjata yang 
kuat. Allah telah menjanjikan mereka kemenangan atas salah satu dari dua sekte:
{Sementara Allah menjanjikan Anda salah satu dari dua komunitas yang Anda ingin 
menjadi duri non- Allah ingin Anda memiliki hak dan memotong kata-katanya 
sendiri untuk membasmi orang-orang kafir}
[Al-Anfal: 7]
Itu Allah janji 's untuk membantu orang-orang percaya atas salah satu dari dua 
sekte, dan harapan manusia ingin kemenangan atas sekte bersenjata, yaitu sekte 
yang tidak bersenjata, yang merupakan kafilah, namun kemenangan tersebut tidak 
memiliki suara kemenangan atas sekte bersenjata. Dan orang-orang yang bersamanya 
dihadapkan pada sekelompok pedagang yang tidak memiliki senjata atau tentara, 
tetapi Allah ingin membuat pertempuran ini berbeda dan menegakkan kebenaran.
Kalian para mukmin tidak keluar kecuali untuk tujuan kafilah, yaitu persiapan 
kalian tidak cukup untuk berperang. Adapun orang-orang kafir, mereka datang 
dengan mobilisasi, yaitu, dengan segenap kekuatan mereka, Mekah terjun ke dalam 
pertempuran ini dengan segenap kemampuannya.
Dan ketika kemenangan dari Allah datang kepada orang percaya dalam pertempuran 
seperti itu, itu adalah kemenangan yang nyata, dan itu akan menjadi tanda yang 
sangat mengejutkan dari tanda-tanda Allah .
Dan itu menjadi contoh bagi orang lain
Itulah sebabnya kami menemukan keajaiban dalam pertempuran ini - Perang Badar -
Sungguh aneh bahwa Anda menemukan dua saudara laki-laki masing-masing memiliki 
pendirian dan konfrontasi
Dan Anda menemukan ayah dan anak untuk masing-masing dari mereka berdiri dan 
konfrontasi meskipun kedalaman hubungan antara mereka, misalnya, Ibn Abi Bakr, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, dan anak ini belum masuk Islam, dan ia 
berada di sisi orang-orang kafir, dan ayahnya adalah teman dengan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dan setelah Ibn Abi Bakar masuk Islam anak tersebut menceritakan nya 
ayah dengan rasa syukur dan kebenaran: Aku menampakkan diri kepadaku pada hari 
Badar, jadi aku memalingkan wajahku darimu
Abu Bakar menjawab dengan setia: Demi Allah , jika kamu muncul di hadapanku, aku 
akan membunuhmu
Dan kedua posisi itu masuk akal, mengapa? Karena ketika Ibnu Abi Bakar bertemu 
dengan Abu Bakar dan melihat wajah ayahnya, ia membandingkan antara Abu Bakar 
dan apa? Dia membandingkan antara ayahnya dan yang batil, dan mengetahui dengan 
penuh pengetahuan bahwa itu batil, maka ia lebih memilih ayahnya daripada Ibn 
Abi Bakar, dan karena itu ia menjaga ayahnya dan tidak menyentuhnya.
Tetapi ketika Abu Bakar as-Siddiq membandingkan, dia membandingkan kepercayaan 
kepada Allah dan putranya, dan dapat dipastikan bahwa iman meningkat bagi Abu 
Bakar, jadi jika dia melihatnya pada hari Badar, dia akan membunuhnya.
Dan Allah memiliki kebijaksanaan tentang orang-orang yang terbunuh di tangan 
orang-orang mukmin di antara para penjahat perang Quraisy, dan Allah memiliki 
kebijaksanaan tentang orang-orang yang tetap berada di antara orang-orang kafir 
tanpa membunuh; Karena orang-orang ini menabung untuk tujuan utama keyakinan di 
mana mereka akan menderita penderitaan yang baik
Jika Khalid bin Al-Walid meninggal di salah satu situs di mana dia berada di 
sisi kekafiran, kami umat Islam akan sedih; Karena Allah telah menyelamatkannya 
untuk pertempuran iman di mana pedang Allah akan dihunus, dan jika Ikrima 
meninggal, Umat Islam akan kehilangan seorang pejuang jenius.
Kaum Muslim berduka atas Perang Badar karena mereka tidak membunuh para 
penunggang kuda ini; Karena mereka tidak mengetahui kebijaksanaan Allah dalam 
menyelamatkan para pejuang ini; Kemudian untuk bergabung dengan barisan iman
Demi Allah , para pejuang Muslim pada hari Badar tidak diberdayakan oleh para 
pejuang yang berada di atas agama kaumnya pada waktu itu, kecuali karena Allah 



telah menyelamatkan mereka untuk tempat-tempat iman di masa depan di mana mereka 
akan berdiri dan berperang di medan perang. barisan orang-orang beriman, dan ini 
adalah kemenangan baru.
Kita melihat Abu Aziz, yang adalah saudara dari pendamping Musab bin Omair, 
siapa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, yang dikirim untuk memberitakan agama Allah dan mengajarkan penduduk 
Madinah. Dan dia memakai kulit domba setelah ia digunakan untuk memakai sutra, 
sehingga Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan: "Lihatlah iman apa yang dia lakukan ke teman Anda."
Dan Musab bertemu dalam pertempuran dengan saudaranya Abu Aziz, dan Abu Aziz 
pada perselingkuhan, dan Musab, mungkin Allah akan senang dengan dia, adalah 
berdiri Muslim dengan Nabi, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dan ketika Musab , semoga Allah meridhoinya, melihat saudaranya 
Abu Aziz ketika dia menjadi tawanan sahabatku, namanya Abu al-Yusr. tenang, 
stres tahanan Anda; Ibunya kaya dan memiliki banyak hal, dan Anda akan 
memberinya banyak uang
Saudaranya Abu Aziz berkata kepadanya: Apakah ini nasihatmu untuk saudaramu? 
Musab berkata sambil menunjuk Abu Al-Yusr: Ini saudaraku tanpamu
Semangat iman inilah yang membuat kelompok kecil menang atas orang-orang kafir, 
energi iman yang sangat besar yang mengalahkan kasih sayang persaudaraan, emosi 
kebapaan, dan emosi keputraan.
Dan Allah menjadikan perang Badar sebagai tanda agar seorang mukmin tidak gagal, 
meskipun jumlah orang mukmin berkurang, atau jumlah mereka berkurang, dan agar 
orang kafir tidak tertipu, dan jika jumlah umatnya dan peralatan mereka 
meningkat.
Allah telah menjadikannya sebagai tanda kejujuran iman, dan itulah sebabnya 
dikatakan: Jagalah kematian, dan kehidupan akan diberikan kepadamu.
Itu adalah masalah iman yang memenuhi jiwa orang percaya, itu adalah masalah 
mendalam yang merasuk ke dalam jiwa
Mengapa orang kafir mengintai orang percaya? Jika mereka menunggu mereka, orang-
orang mukmin akan masuk surga jika mereka terbunuh atau mereka akan menang atas 
orang-orang kafir, dan kebenaran mengatakan di lidah orang-orang beriman:
Katakan: Apakah Anda Trbson kami hanya satu dari dua tujuan dan kami menunggu 
Anda bahwa Allah adalah sakit tangan sendiri atau Fterbesoa saya dengan Anda 
ingin memanfaatkan}
[Pertobatan: 52]
Kemenangan di sini adalah salah satu dari dua hal: baik kemenangan atas orang-
orang kafir, atau mati syahid di jalan Allah , dan mencapai status syahid di 
surga, dan keduanya indah.
Dan orang-orang mukmin menunggu orang-orang kafir, apakah Allah menimpakan 
siksaan kepada orang-orang kafir dari diri-Nya, atau Dia menimpakan mereka di 
tangan orang-orang mukmin.
Ini adalah persamaan iman yang jelas dan nyata
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Mempercantik bagi orang-orang cinta hawa nafsu
{/ (405) Zain orang menyukai keinginan wanita dan anak laki-laki lengkungan dan 
Kuintal emas, perak, kuda Sedekah dan ternak dan membajak sehingga kesenangan 
hidup, dan Allah memiliki posisi MAB (14) yang baik, yang datang ketika ayat ini 
adalah : situs mengatakan perang Islam bahwa ayat Allah membuat terus menerus; 
Untuk menjelaskan kepada kita bahwa pertempuran iman membutuhkan penyerahan 
kepada Allah , dan mengharuskan orang beriman untuk meninggalkan kebiasaan yang 
memberinya semua kesenangan.
Dan pertempuran iman membuat orang percaya sejati mengorbankan banyak uangnya 
untuk mempersenjatai dirinya sendiri, dan juga mempersenjatai orang lain
Barang siapa yang meninggalkan perang adalah orang yang dikuasai oleh nafsu 
duniawi, maka Allah menurunkan ayat ini setelah menyebutkan ayat yang 
menjelaskan jalan kemenangan baru bagi orang-orang beriman; Hal ini agar nafsu 
hidup tidak menjauhkan kita dari nikmatnya berperang di jalan Allah dan 
meneguhkan firman-Nya. Dia berkata: "Cinta keinginan telah dibuat indah untuk 
orang-orang." Karena perhiasan biasanya sesuatu di atas substansi
Seorang wanita cantik dalam dirinya, dan kemudian dia menghiasi dirinya sendiri, 
maka perhiasannya adalah sesuatu di atas esensi kecantikannya
Seolah-olah Allah ingin kita mencabut nyawa dan tidak menolaknya, tetapi kita 
tidak mengambilnya dengan perhiasan dan kemewahannya, melainkan dengan realitas 



yang mendahuluinya, Dia berfirman:
Dan apa itu nafsu? Nafsu adalah kecenderungan jiwa yang kuat untuk melakukan 
tindakan apa pun
Dan ketika kita melihat ayat tersebut, kita menemukan bahwa itu menjelaskan 
kepada kita bahwa jika kecenderungan adalah salah satu hal yang mengkonfirmasi 
realitas mempertahankan hidup, maka itu wajib dan dapat diterima, tetapi jika 
seseorang mengambil masalah lebih dari itu, maka ini menjijikkan.
Dan kami telah menyebutkan contoh sebelumnya dengan naluri manusia yang paling 
kejam, yaitu naluri seks, dan bahwa hewan lebih menyukai manusia di dalamnya.
Juga, jika seekor kuda jantan mendatangi betina saat dia hamil, dia tidak 
menerimanya, jadi hewan telah mengambil naluri seks sebagai pelestarian 
kehidupan, dan mereka tidak mengambilnya, seperti manusia, untuk kesenangan 
baru.
Namun, kami manusia melakukan ketidakadilan terhadap hewan, dan kami katakan, 
dalam menggambarkan nafsu manusia: bahwa si anu memiliki nafsu yang keji.
Sungguh nafsu yang mengerikan; Karena binatang telah menganggapnya perlu, tetapi 
kami telah berfilsafat, maka kepergianmu dari sesuatu yang boleh dan halal 
disebut: kerendahan jiwa.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjamin keberadaan alam semesta, dan 
kelangsungan hidup memiliki dua jenis: bahwa seseorang mempertahankan hidupnya 
dalam makanan dan minuman, dan kehidupan spesies manusia tetap melalui 
pernikahan.
Tetapi jika Anda melihat masalahnya, Anda akan menemukan Sang Pencipta, 
Bijaksana, Maha Mengetahui
Ia mengetahui bahwa masa kecil seekor binatang adalah sederhana bagi ayah dan 
ibunya, contoh: seekor merpati memberi makan anaknya sampai ia bisa terbang, 
kemudian ia tidak tahu kemana perginya anak itu, melainkan hasil pertemuan 
antara seorang pria dan seorang Seorang wanita, yang Allah ingin dia untuk 
menghasilkan anak-anak membutuhkan penderitaan sampai anak laki-laki mencapai 
kedewasaan Hal ini agar ada kesetaraan dan proporsionalitas antara apa yang 
diinginkan keinginan seseorang, dan apa yang dia menanggung kesulitan dan 
kesulitan untuk menikmati dan menjaga mereka .
Maka sabda Allah Ta’ala: “Diperindah bagi manusia adalah kecintaan terhadap hawa 
nafsu wanita.” Siapa penghiasnya? Jika dalam urusan melebihi kebutuhan, maka ini 
adalah urusan setan, dan jika dalam urusan rutin yang menjamin kelestarian 
spesies, maka ini dari Allah .
Dan kami menemukan kebenaran menambahkan "anak laki-laki" ke bidang keinginan, 
mengacu pada laki-laki, dan dia tidak mengatakan perempuan, mengapa? Karena anak 
laki-lakilah yang selalu dimintai kehormatan, seperti yang mereka katakan, dan 
rasa malu tidak datang dari mereka, dan orang-orang Arab biasa membunuh anak 
perempuan dan takut akan rasa malu, dan yang dicintai oleh laki-laki dalam 
prokreasi sampai sekarang adalah prokreasi. laki-laki, bahkan mereka yang 
mengatakan dan menyerukan hak-hak perempuan, apakah itu laki-laki atau 
perempuan, jika Allah tidak memberinya anak laki-laki Laki-laki, dia 
menginginkan anak laki-laki
Dia menambahkan kebenaran ke bidang keinginan:}
lengkungan berkubah emas dan perak
{Dan kuintal adalah jamak dari kuintal, dan kuintal adalah satuan berat, dan 
berat ini ditentukan oleh kerapatan emas.
Tanda kekayaan besar pada zaman dahulu adalah membawa kulit lembu setelah 
dikuliti dan diisi dengan emas, dan mengisi kulit banteng dengan emas mereka 
menyebutnya kantar, dan ini adalah proses primitif.
Dan setelah itu mereka mengambil seluruh kulit emas dan menimbangnya, dan itu 
menjadi berat
Jadi aslinya adalah volume, lalu menjadi berat
dan jam Anda mendengar}
lengkungan berkubah emas dan perak
{Dia ingin mencapai kuintal di dalamnya, dan ini berarti bahwa kuintal adalah 
kuintal berat penuh, dan bukan hanya tentang kuintal, seperti yang kita juga 
katakan: “Dinar adalah beradab.”
Biasanya kita temukan dalam bahasa Arab sebuah kata yang berasal dari jenis 
kelamin yang sama dengan kata tersebut, untuk memberikan kekuatan, sehingga 
dikatakan “Shady Shadow” yaitu bayangan yang lebat, dan dikatakan “The Night of 
the Night” artinya bahwa malam dalam kegelapan besar, yang berlebihan dalam 



intensitas kegelapan
Kegelapan, misalnya, mengaburkan matahari, dan matahari yang menghalangi Anda 
mungkin menjadi satu tabir, dan hal yang menaungi Anda di atasnya mungkin adalah 
sesuatu yang lain yang menaungi itu juga, sehingga naungan akan menjadi naungan, 
dan karena itu naungan di bawah naungan. pohon itu indah, karena daun menutupi 
matahari dan kertas lain menutupi daun pertama, dan seterusnya, Anda membuat AC 
secara alami ke udara
Oleh karena itu, mereka sekarang membuat tenda-tenda ber-AC yang terbuat dari 
kain yang di atasnya ada kain lain, dan ada jarak di antara mereka, sehingga ada 
kain yang menaungi warna lain. Hanan, untuk setiap daun yang tersisa seseorang 
itu sendiri dinaungi oleh daun lain, dan daun pohon yang saling menaungi berada 
pada posisi yang berbeda, dan daun memberi kesempatan angin untuk lewat, 
sementara tenda menghalangi angin
Dan penyair ketika dia ingin menggambarkan taman kanak-kanak, dia berkata: 
Matahari menghalanginya di mana pun menghadapnya, sehingga mengaburkannya dan 
membiarkan angin sepoi-sepoi.
dari emas, perak, dan kuda bermerek
{
Dan kuda-kuda yang instrumen kemuliaan, tanda kebesaran, dan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan: “Kuda-kuda yang terikat niat baik mereka sampai Hari Kebangkitan.” 
Yang benar adalah:}
dan kuda bermerek
{Kita melihat di dalamnya bahwa kata yang sama memancar dalam berbagai bidang 
makna, sehingga ditandai dengan racunnya, siapa yang menandainya, dan ini 
berarti bahwa kuda-kuda ini memiliki padang rumput untuk dimakan sesuai 
keinginan mereka, dan mereka bukan kuda yang diikat makan apa yang ditawarkan 
kepada mereka saja, dan juga ditandai berarti kuda ini memiliki tanda-tanda, 
karena kuda ini lebih menggoda, Itu lebih gelap dan itu pirang
Itu juga dicap, untuk dijinakkan, dilatih, dan diajarkan. Asal usul kuda adalah 
bahwa mereka tidak dijinakkan, melainkan liar, dan karena itu mereka harus 
dijinakkan untuk memberi manfaat bagi manusia.
Kalau begitu, seberapa banyak dia memberi arti kata "beracun"? Dia makan 
sebanyak yang dia inginkan, tidak sesuai dengan jumlah makanan yang kita berikan 
padanya
Dan itu ditandai, yaitu memiliki tanda-tanda seperti ghurra dan tahjeel, dan ini 
adalah Jawad Adham, dan ini adalah Jawad Ashkar, atau dia adalah seorang guru, 
yaitu dijinakkan
Apa yang dibutuhkan perang?
Perang membutuhkan keterasingan dari orang tua, sehingga keinginan jiwa tidak 
boleh menjadi penghalang, apakah itu keinginan untuk wanita, atau keinginan 
untuk kehormatan dan perawatan anak, atau keinginan untuk uang. Seorang mukmin 
membelanjakannya di jalan Allah , dan kuda juga digunakan oleh manusia dalam 
berperang untuk meninggikan kalimat Allah.
Kami perhatikan bahwa ayat ini - yang menyebutkan jenis-jenis perhiasan - datang 
setelah ayat yang berbicara tentang jihad di jalan Allah dan di mana kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Tinggi, mengatakan:}
Pernahkah Anda memiliki sebuah ayat dalam dua kategori berpotongan kelas 
berjuang untuk Allah dan akhirnya melihat mereka pandangan mata kafir Mthleehm 
Allah mendukung kemenangannya spektrum yang menyenangkan pelajaran untuk 
penglihatan
{[Al Imran: 13] Ini untuk membimbing kita bahwa seorang mukmin tidak benar 
mengorbankan keinginannya yang sebenarnya, yaitu realisasi kesyahidan di jalan 
Allah atau kemenangan atas musuh karena keinginan sekilas yang diwakili pada 
wanita , pada anak laki-laki, dan pada tumpukan emas dan perak, dan pada kuda 
bermerek. Dan Al-An'am, dan Allah telah berfirman tentang Al-An'am dalam Surat 
Al-An'am:
{Delapan pasang domba dua dan kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua 
betina tetapi termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda 
jujur * dua dan unta dan sapi dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina 
tetapi termasuk rahim dua betina atau kamu syahid karena Allah Sakm Bhama lebih 
gelap Barangsiapa mengada-adakan kebohongan tentang Allah untuk menyesatkan 
manusia tanpa ilmu, sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim}



[Al-An'am: 143-144]
Perhitungannya adalah dua ekor domba, dua ekor kambing, dua ekor unta, dan dua 
ekor sapi, yakni delapan pasang.
Juga tidak dapat dihitung sebagai enam belas, seperti yang dikatakan beberapa 
orang di masa lalu, tidak; Suami tidak berarti dua hal, tetapi suami adalah 
satu, tetapi ditentukan bahwa dia bersama orang lain dari jenisnya.
Contoh lain adalah kata “kembar”, karena kembar itu satu dengan yang lain, dan 
mereka kembar, dan mereka kembar jika jumlahnya lebih dari dua.
Hak untuk mengatakan di bidang keinginan dekoratif: "Orang Zain menyukai 
keinginan wanita dan anak laki-laki lengkungan dan Kuintal emas, perak, kuda 
Almsomp dan ternak dan membajak" Ketika Anda mendengar kata "membajak" Vavhm 
berada di sini transplantasi, tapi Allah Yang Mahakuasa ingin Anda tahu bahwa 
Allah saat menumbuhkan Anda memiliki sesuatu tanpa memperlakukan Anda, karena 
Dia juga ingin Anda menumbuhkan sesuatu dengan merawat Anda, dan ini hanya dapat 
dicapai melalui proses membajak.
Membajak adalah mengaduk tanah; Jadi tanah itu kaku, jadi manusia harus 
mengaduknya dengan membajak, yaitu melonggarkannya - dan atom-atomnya saling 
menempel karena menempelnya atom-atom tanah tidak cocok sebagai lingkungan bagi 
tanaman; Karena tumbuhan membutuhkan air dan membutuhkan udara, dan membutuhkan 
manusia untuk menyiapkan tanah agar bulu-bulu halus tumbuh, dan mencari tanah 
yang mudah untuk dipindahkan hingga menjadi kuat.
Jadi membajak menggetarkan bumi, membuatnya menjadi lunak dan rapuh, sehingga 
benih dapat tumbuh; Karena Allah telah menitipkan dalam kotiledon saya setiap 
benih kebutuhan hidup sampai Dia membuatnya memiliki akar yang mengambil 
kebutuhan hidup dari bumi, dan semakin kuat akar dalam tanaman, kotiledon layu, 
dan mereka menjadi adil. dua daun.
Ke mana perginya ukuran kotiledon? Kedua kotiledon memberi makan tanaman sampai 
tanaman itu dapat memberi makan dirinya sendiri dari tanah, dan ini tidak dapat 
terjadi kecuali tanah itu dibajak.
Itulah sebabnya mereka berkata: Tanah berlumpur hitam itu keras dan tidak subur, 
dan dikatakan: Tanah berpasir juga tidak subur. Mengapa?
Karena kita menginginkan dua kualitas di tanah: yang pertama adalah tanah yang 
cocok untuk air meresap ke tanaman untuk diminum, dan yang lainnya adalah airnya 
tidak bocor, jika tanahnya liat, akarnya tanam akan mati lemas dan membusuk, dan 
jika berpasir, air akan merembes, jadi dalam pertanian kita membutuhkan tanah 
Antara hitam dan berpasir, yaitu tanah kuning
Demi Allah , ketika dia berbicara tentang bercocok tanam, dia berkata: 
"membajak," dan itu untuk menunjukkan kepada kita bahwa siapa pun yang ingin 
bercocok tanam harus mencari dan membajak tanah.
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau 
apakah kami petani?}
[Insiden: 63-64]
Dan kebenaran mengungkapkan budidaya membajak, karena itulah alasan yang 
menciptakan budidaya
Dan semua keinginan sebelumnya dari wanita, anak-anak, tumpukan emas dan perak, 
kuda bermerek, ternak dan membajak, semua itu akan bernilai bagi pria 
sebagaimana dijelaskan kebenaran dengan mengatakan: “Inilah kenikmatan hidup 
duniawi, dan Allah memiliki kebaikan Allah bersama-Nya.”
Semua itu adalah kenikmatan hidup duniawi, dan faktor penentunya adalah bahwa 
seseorang takut kehilangan nikmat sehingga tidak bersamanya, atau dia akan 
melewatkannya dan mati.
Apa pun yang Anda lewatkan atau lewatkan, jangan menghargainya
Dan ketika kita renungkan ayat tersebut secara utuh, ternyata di dalamnya 
terkandung kunci-kunci bagi setiap pribadi yang ingin menyimpang dari jalan 
Allah . Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Orang-orang Zain menyukai keinginan wanita dan anak laki-laki dan Kuintal 
lengkungan emas, perak, kuda dan ternak Almsomp membajak bagian kesenangan dunia 
kehidupan ini dan Allah memiliki MAB yang baik
{[Al Imran: 14] Beginilah kita melihat kunci-kunci yang dapat menarik seseorang 
untuk menyimpang dari kehendak Allah dalam pendekatannya, bahwa dia - Maha Suci 
Dia - meminta hambanya yang setia untuk membangun gerakan hidupnya di atas 
kehendak Allah , lalu apa yang membuat seorang mukmin meninggalkan kehendak 
Allah dari suatu hukum untuk beralih ke hukum yang bertentangan dengannya?



Tidak diragukan lagi itu adalah nafsu, dan nafsu adalah yang mencondongkan dan 
mendistorsi hati, dan setiap nafsu adalah kuncinya, dan setiap kepribadian 
orang-orang yang dibebankan kurikulum Allah memiliki kunci gairahnya, jadi salah 
satu kuncinya adalah wanita. , dan salah satu kuncinya adalah anak laki-laki.
Dan orang-orang yang kunci pribadinya adalah uang, atau dalam dekorasi kuda, dan 
peralatan, untuk setiap karakter memiliki kunci gairah
Dan orang-orang yang memasuki manusia untuk mempercantik diri selain cara 
Allah , maka berikanlah kepada mereka kunci yang membuka kepribadian mereka. 
Mungkin ada orang yang tidak tergiur dengan rupa seorang wanita atau jutaan 
emas, tetapi dirasuki oleh cintanya kepada anak-anaknya, yang merupakan hasrat 
yang luar biasa.
Jadi, masing-masing memiliki kunci kepribadiannya, dan mereka yang ingin merayu 
dan merayu orang tahu kunci siapa yang ingin mereka rayu dan rayu
Dan ketika kebenaran mengatakan bahwa hal-hal ini adalah perhiasan manusia
Seseorang mungkin berkata: Jika Allah ingin menjauhkan kita dari hal-hal ini, 
mengapa Dia menciptakannya untuk kita? Dan pada pepatah ini, kami menjawab: 
Kebenaran adalah selama dia berkata:}
Cantik
{Dan itu dibangun - seperti yang dikatakan ahli tata bahasa - untuk yang tidak 
diketahui, yaitu, karena pelakunya tidak disebutkan namanya, jadi siapa yang 
menghiasinya? Allah mampu memberi tahu kita siapa yang secara khusus menghiasi 
hal-hal itu, tetapi kebenaran ingin mengajari kita bahwa mungkin saja Setan yang 
menghiasi hal-hal ini untuk kita, dan mungkin logika kurikulum adalah yang 
menghiasi. . orang benar:
{Ya Tuhan kami, berilah kami dari pasangan dan keturunan kami kenyamanan di mata 
kami, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa}
[Al-Furqan: 74]
Jadi apa perbedaan dalam hal ini? Faktor penentu dalam hal ini adalah bahwa Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, telah menjadikan setiap nikmat kehidupan suatu 
pekerjaan yang dilakukan manusia di dalamnya.
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu 
pasangan dari jenismu sendiri, agar kamu menemukan ketenangan dengan mereka, dan 
Dia menciptakan cinta di antara kamu.}
[Roma: 21]
Kebenaran ingin kita membiarkan pria itu hidup dengan cara yang halal, dan 
wanita yang sah akan memalingkan pandangan suaminya dari kehormatan orang.
Tapi bagaimana dengan pria yang mencintai anak-anak? Bukankah Zakharia berkata:
{Aku Tuhan berkata kepadaku, dan kelemahan tulang berkobar kepala Chiba dan aku 
tidak Bdaaik Tuhan Hqia * Saya takut pro berada di belakang saya dan istri saya 
dari saya mandul VHB engkau, dan mahkota * Irtni dan mewarisi dari masing-masing 
Yakub dan buat dia Tuhan} memuaskan
[Maria: 4-6]
Zakaria, saw, meminta wali untuk mewarisi darinya, dan para nabi tidak mewarisi 
uang dari mereka, mereka mewariskan pengetahuan dan kebijaksanaan, jadi Zakaria, 
as, meminta putranya mewarisi kebijaksanaan darinya dan mewarisi dari keluarga 
Yakub dan agar Allah membuatnya puas
Jika para nabi mewariskan uang, beberapa orang akan mengerti bahwa Zakaria 
meminta putranya untuk mewarisinya dengan uang, tetapi sebenarnya ingin para 
nabinya tidak mewariskan uang, tetapi mewariskan pengetahuan tentang pendekatan 
Allah .
Dan Zakaria sang putra meminta untuk menegakkan metode Allah di bumi
Demikian pula orang yang ingin membelanjakan uangnya di jalan Allah , begitu 
pula orang yang ingin menjinakkan kuda untuk berjihad, dan juga orang yang ingin 
membajak untuk mengisi perut makhluk Allah dengan apa yang mereka makan darinya. 
, semua ini mendapat banyak pujian, pujian dan pahala dari Allah .
Oleh karena itu, kita harus tahu bahwa penghakiman datang dari Allah , mungkin 
mengarahkan Anda ke arah kebaikan yang dimaksudkan untuk Allah , dan mungkin 
mengarahkan Anda ke arah kejahatan yang ditujukan untuk diri sendiri.
Dan Anda - hai hamba - ketika Anda melihat salah satu dari keinginan ini, Anda 
akan menemukan bahwa adalah mungkin untuk mengarahkannya ke arah yang baik.
Kanan mengatakan:
{Berilah kami dari pasangan dan keturunan kami kenyamanan di mata kami, dan 
jadikan kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.}
[Al-Furqan: 74]



Allah menghendaki agar orang-orang saleh dan para nabi memiliki anak dari 
keturunan mereka sehingga mereka akan mewarisi pendekatan perilaku dan menjadi 
contoh yang baik untuk diikuti orang.
Maka seorang mukmin mencintai keturunannya untuk menjadi contoh perilaku
Dan orang yang mencintai kuda dapat mengarahkan cinta ini pada kebaikan. Tidak 
Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya 
mengatakan dalam hadits terhormat: Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah 
akan senang dengan dia, pada otoritas Rasul dari Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, bahwa ia berkata: “Di antara 
yang terbaik dari rakyat . mata pencaharian adalah orang bagi mereka” Memegang 
kendali kudanya di jalan Allah , ia terbang di papannya. Setiap kali dia 
mendengar getaran atau ketakutan, dia terbang di atasnya, ingin membunuh dan 
mati karena ketakutan.”
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
memerintahkan kita untuk menjinakkan kuda, sehingga ada kemungkinan bahwa hal-
hal ini adalah jalan menuju kebaikan.
Dan janganlah kamu mengerti bahwa Allah mengharamkan kami di dalamnya atau 
mengasingkan kami darinya, tetapi Dia melarang kami menggunakan apa yang Dia 
ciptakan untuk kami dengan cara selain dari apa yang Dia niatkan.
Mari kita lihat komentar Allah tentang hal-hal yang berhias: “Inilah kenikmatan 
hidup duniawi.” Artinya, orang yang melihat benda-benda yang dihias ini dengan 
tampilan tradisional yang dangkal akan menganggapnya sebagai kemewahan belaka, 
dan berapa usia kemewahan ini? Ini diatur waktunya di dunia fana
Marilah kita melihat manusia ketika ia mengangkat nilai kebaikan dalam 
pekerjaannya, dan peningkatan nilai kebaikan itu berasal dari perkembangan 
jenisnya, yaitu peningkatan jenis kebaikan, dan dari keberlanjutannya, dan dari 
fakta. bahwa seseorang tidak meninggalkan kebaikan ini
Jadi, eskalasi kebaikan itu datang dalam beberapa bentuk, dimulai dari 
perkembangan kebaikan itu sendiri
Kesinambungan kebaikan tidak berhenti, dan jaminan bahwa seseorang hidup untuk 
kebaikan dan hidup untuk itu, dan kebaikan itu tidak pergi darinya, dan hal 
keempat adalah tidak mengikat kebaikan ini dengan orang lain, yaitu mengikat 
kepada orang yang kuat yang membawanya kepada Anda, karena dapat melemahkan, 
sakit, absen, atau mengkhianati Anda
Oleh karena itu, diperlukan empat unsur: Yang pertama adalah meningkatkan 
kebaikan, yaitu jenis kebaikan yang Anda lakukan lebih unggul dari kebaikan 
lainnya, jadi kami selalu berupaya untuk meningkatkan dan mengembangkannya.
Yang kedua adalah keberlanjutan kebaikan
Yang ketiga: bahwa Anda bertahan untuk kebaikan, dan bahwa Anda berusaha untuk 
hidup untuk itu, dan hal keempat: bahwa Anda tidak mengasosiasikan kebaikan ini 
dengan orang lain.
Anda harus bergantung pada Allah dan kemudian pada diri Anda sendiri
Setiap kebaikan yang datang tanpa ini adalah kebaikan yang tidak nyata
Jika Anda melihat keinginan wanita, uang, anak-anak, kuda, ternak, dan bajak, 
maka mereka akan memberi Anda kesenangan dunia ini.
Mari kita asumsikan demi argumen bahwa tidak ada yang akan mengambil hal-hal ini 
dari Anda saat Anda masih hidup, dan bahwa mereka akan tetap bersama Anda selama 
sisa hidup Anda.
Berapa nilai dunia, yang diukur dalam ribuan tahun, dan seseorang tidak tinggal 
di dalamnya kecuali untuk jumlah tahun tertentu yang ditentukan oleh kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya.
Jadi, dunia diukur dari umur orang yang ada di dalamnya, bukan umur hidup dunia 
bagi orang lain, karena hidup dunia bagi orang lain bukanlah milikmu.
Misalkan keinginan wanita, uang, anak laki-laki, kuda, emas, perak, bajak, 
ternak, dan peralatan telah bertahan untuk Anda, jadi apa yang terjadi? Dunia 
terbatas
Dan tidak ada yang bisa menopang dunia, maka tidak ada yang bisa menopang 
kebaikan karena hidupnya di dunia ini terbatas
Dan kehidupan manusia di dunia ini, Allah tidak menetapkan batas yang dapat 
dicapai manusia
Allah tidak menentukan usia kematian seseorang, tetapi setiap orang memiliki 
usia khusus yang terbatas dalam hidupnya.
Dan Dia, Maha Suci Dia, telah membuat jumlah tahun kehidupan menjadi ambigu bagi 
setiap manusia, dan itulah sebabnya dikatakan bahwa ambiguitas adalah tingkat 



kejelasan tertinggi.
Saat dia datang? Jam berapa dan dimana? Dia menyembunyikan semuanya, jadi orang 
percaya harus mengantisipasi kematian setiap saat
Ketidakjelasan kematian adalah penjelasan yang memadai, dan selama dunia, berapa 
pun lamanya, terbatas dan tidak menjamin seseorang untuk menjalaninya, dan 
kebahagiaannya di dalamnya sesuai dengan kemampuan dan kemampuannya, dan jika 
dunia tidak pergi dari manusia, maka manusia sendiri yang pergi darinya.
Jika Anda membandingkan semua ini dengan nama kehidupan yang kita jalani 
sekarang, namanya adalah "dunia" yang berarti "yang lebih rendah" dan lawan dari 
"dunia" adalah "yang tertinggi" dan itu adalah kehidupan di akhirat. .
Kenapa dia "tinggi"? Karena itu akan naik
Setelah akhir dari kehidupan yang terbatas ini, orang percaya pergi ke surga 
dengan kehidupan yang tidak terbatas, dan ini adalah eskalasi pertama
Seorang mukmin memastikan bahwa memakannya adalah permanen dan tidak berhenti
Seorang mukmin menjamin bahwa dia abadi di surga dan tidak akan mati di dalamnya
Orang percaya dijamin nilai surga ini; Karena kebaikan hanya datang dari sejauh 
mana pengetahuan pelakunya tentang kebaikan
Pengetahuan manusia tentang kebaikan adalah sebagian dan terbatas, dan 
pengetahuan Allah tentang kebaikan adalah kesempurnaan mutlak
Di akhirat, orang beriman akan menikmati kebaikan sebanding dengan apa yang 
Allah ketahui tentang kebaikan
Jadi hidup kita adalah dunia, yaitu yang lebih rendah, dan ada akhirat yang 
lebih tinggi
Jika kurikulum meminta kita untuk tidak tertipu oleh dunia, dan tidak digiring 
ke kemewahan, apakah ini mendorong cinta diri atau mendorong kebencian diri? Ini 
adalah pendekatan surgawi yang mengarah pada cinta-diri; Karena ingin 
meningkatkan kebaikan setiap mukmin, kurikulum telah menunjukkan bahwa di dunia 
ini ada banyak jenis kesenangan yang ini dan itu dan itu, dan dunia ini terbatas 
dan tidak bertahan untuk seseorang, dan seseorang tidak. tidak bertahan untuk 
itu. Sebisa mungkin pencipta dan pendidik, sangat logis jika Allah berfirman 
kepada kita:}
Inilah kenikmatan hidup dunia, dan Allah tempat kembali yang terbaik.
{
Dan Hassan Al-Maab artinya referensi yang bagus
Dan sebenarnya, ketika dia meminta Anda, hai orang beriman, untuk menurunkan 
pandangan Anda dari apa yang tidak halal bagi Anda, orang yang dangkal mungkin 
berpikir bahwa ada batu untuk kebebasan mata, tetapi merendahkan penglihatan ini 
memerintahkannya - Maha Suci Dia - hanya untuk mengisi mata di akhirat dengan 
apa yang diizinkan Allah , maka ini adalah cinta Allah kepada makhluk Ini adalah 
peningkatan dalam kebaikan
Misalkan Anda memiliki sedikit uang dan Anda bertemu dengan orang miskin yang 
miskin dan Anda lebih memilih orang miskin ini daripada diri Anda sendiri, dan 
Anda melakukannya untuk mendapatkan pahala ganda di akhirat.
Jadi masalah agama adalah keegoisan yang tinggi, bukan keegoisan yang bodoh
Setelah itu, Allah menjelaskan kebaikan kembali dengan mengatakan, Maha Suci 
Dia:}
Katakanlah, saya memberi tahu Anda sesuatu yang lebih baik dari itu.
{/ (406) Katakan Oanbikm oke. Itulah bagi orang-orang yang bertakwa, surga-surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai yang mengalirkan pembasmi kuman dan 
keridhaan Allah, dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya (15) Ketika kamu 
mendengar kata “Oakhbarakm” Apa yang kita dengar maka bicaralah biasa, tetapi 
ketika kita mendengar "Oanbikm Apa yang kita dengar setelah itu adalah berita 
luar biasa yang hanya dikatakan tentang peristiwa besar, jadi tidak ada yang 
mengatakan kepada yang lain: Saya akan memberi tahu Anda bahwa Anda akan makan 
ini dan itu saat makan siang, tetapi dikatakan, "Saya memberi tahu Anda bahwa 
Anda telah memenangkan hadiah besar.” Ini pada tingkat manusia, jadi apa yang 
kita pedulikan tentang Allah , Pencipta Tertinggi, dan itulah sebabnya dia 
mengatakan bahwa Allah itu benar:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2]
Ini adalah masalah yang menjungkirbalikkan entitas seluruh dunia ini, ketika 
kebenaran mengatakan:
{Katakanlah, Haruskah saya memberi tahu Anda tentang sesuatu yang lebih baik 
dari itu?}



Ini berarti bahwa Allah memberi tahu kita berita tentang hal-hal ini, dan dari 
situ kita tahu bahwa Allah telah menjadikan hal-hal ini sebagai standar. 
Mengapa? Karena itu adalah tindakan yang masuk akal, dan dia menjelaskan kepada 
kami bagaimana meningkatkannya, jadi dia berkata:
{Bagi mereka yang takut akan Tuhannya}
Seorang mukmin adalah orang yang melihat dengan percaya diri pada sebuah kata
{dengan Tuhan mereka}
Artinya, Tuhan yang memelihara didikan dan yang memelihara pendidik sampai ia 
mencapai derajat kesempurnaan yang dituntut darinya.
Dan kesombongan disini ada pada Allah Yang Maha Tinggi
Apa yang disiapkan oleh pendidik tertinggi bagi orang benar? Saya telah 
mempersiapkan untuk mereka
(Taman di mana sungai mengalir)
Dan marilah kita melihat kebaikan di taman-taman ini, dan mereka berlawanan di 
dunia ini dengan bercocok tanam dan bercocok tanam, dan kita telah mengatakan: 
Ketika kebenaran berbicara tentang bercocok tanam, dia berbicara 
menggambarkannya sebagai “membajak,” sehingga kita tahu bahwa bercocok tanam 
membutuhkan kita untuk bergerak dan bekerja.
Adapun akhirat, surga sudah siap dan tidak mengharuskan orang beriman untuk 
bergerak atau bekerja keras, dan masalahnya tidak berhenti sampai di situ. 
Sesungguhnya surga-surga itu mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan bagi orang-
orang yang beriman ada apa yang dijanjikan Allah kepadanya:
(untuk tinggal di dalamnya dan mensucikan pasangan)
Ini adalah keabadian yang tidak binasa, dan tidak meninggalkan manusia, dan dia 
tidak meninggalkan manusia
Suami yang disucikan adalah janji Allah kepada orang-orang yang beriman, dan 
barang siapa yang mencintai wanita di dunia ini mengetahui bahwa seorang wanita 
di dunia ini dapat mengalami hal-hal yang dapat mengasingkannya, baik dalam 
bentuk maupun karakter. kecantikannya
Oleh karena itu, seorang laki-laki dapat tertipu oleh penampilan luar seorang 
wanita di dunia ini, dan seseorang mungkin jatuh ke dalam satu nafsu dan 
menemukan di dalamnya suatu sifat yang membuatnya membencinya, tetapi di akhirat 
masalahnya berbeda, itu adalah
{pasangan murni}
Artinya, disucikan dari segala cela yang menimpa wanita di dunia ini, maka 
mukmin mengambil kecantikannya, dan tidak ada keburukan dunia dalam dirinya, 
karena Allah telah membersihkannya darinya.
{Dan pasangan murni}
Siapa yang membersihkannya? Dia adalah Allah - Maha Suci Dia - yang telah 
memurnikan dia dalam karakter dan karakter
Seorang pria di dunia ini mungkin jatuh cinta dengan seorang wanita, dan 
kesegarannya berlangsung selama lima belas tahun, memikatnya dan menariknya, 
kemudian kerutan, kendur, dan disonansi dimulai.
Adapun akhirat, wanita disucikan dari segala sesuatu, dan dia tetap pada 
kesegaran dan kecantikannya selamanya. Apakah ini bukan eskalasi kebaikan? Kami 
perhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan dua hal di sini: Hal 
pertama: Ini adalah taman yang mengalir di bawah sungai, dan kami 
membandingkannya dengan membajak di dunia ini.
Dan masalah lainnya: itu adalah suami yang disucikan, dan kami membandingkan 
mereka dengan wanita di dunia ini juga, dan kebenaran tidak menyebutkan apa-apa 
tentang hal-hal lain, jadi di mana tumpukan emas? Dan di mana kudanya? Di mana 
ternak dan di mana anak-anak? Kita perhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
Yang Maha Tinggi, membuat dua perintah yang dibumbui, satu dengan yang ayat 
dimulai, dan perintah lainnya datang di akhir ayat, dan mari kita membaca ayat 
di mana perhiasan itu. :}
Yang diperindah bagi manusia adalah cinta hawa nafsu wanita dan anak laki-laki, 
dan lengkungan emas, perak, harta karun, dan sejenisnya.
{Sesungguhnya yang awal adalah perempuan, yaitu busur pertama, dan akhir adalah 
membajak, dan itu adalah busur kedua, dan di antara dua busur adalah sisa hal-
hal yang dihias. Cahaya adalah rezeki itu yang dimanfaat, artinya segala sesuatu 
yang bermanfaat bagi seseorang adalah rezeki, akhlak yang baik adalah rezeki, 
mendengar ilmu adalah rezeki, sastra manusia adalah rezeki, mimpi manusia adalah 
rezeki, kebenaran manusia adalah rezeki, tapi rezeki datang sekali. langsung 
sehingga Anda mendapatkan manfaat darinya secara langsung, dan kembali datang 



rezeki Tetapi tidak langsung bermanfaat, melainkan mungkin menjadi penyebab dan 
sarana untuk apa yang bermanfaat secara langsung
Misalnya, roti adalah rezeki langsung, dan uang adalah rezeki, tetapi itu adalah 
rezeki tidak langsung. Karena seseorang mungkin lapar dan memiliki segunung 
emas, maka jika seseorang berkata kepada orang ini: Ambillah roti untuk segunung 
emas
Dia akan memberi orang yang lapar segunung emas sebagai ganti roti; Karena 
seseorang tidak makan emas, begitu juga segelas air untuk orang yang haus
Jadi, ada rezeki yang tidak dicari untuk dirinya sendiri, tetapi seseorang 
memintanya karena itu adalah sarana bagi orang lain. Cara untuk orang lain 
adalah bahwa Anda tidak akan membutuhkannya di akhirat; Karena Anda akan hidup 
dalam pertukaran alasan dengan mengatakan kebenaran: "Jadilah."
Seseorang tidak akan membutuhkan uang di Surga
atau lengkungan berkubah dari emas dan perak; Karena apa pun yang diinginkan 
jiwa, Anda akan menemukannya, dan di akhirat Anda tidak akan membutuhkan kuda 
beracun; Karena Anda tidak akan berusaha untuk itu atau senang mengendarainya
Dan segala sesuatu yang tidak kamu butuhkan di akhirat dari apa yang telah Allah 
berikan kepadamu di dunia ini agar kamu dapat mencari alasan untuk itu, dan 
Allah tidak menyebutkannya dalam firman-Nya:}
Katakanlah Oanbikm oke Malkm bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, 
adalah surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai yang berpasang-pasangan 
antiseptik dan keridhaan Allah, dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya
{Dia tidak menyebutkannya dalam teks yang mulia, karena pemberian Allah di 
akhirat adalah dengan rezeki langsung. Adapun hal-hal yang dicari seseorang 
untuk rezeki langsung di dunia ini, dia tidak menyebutkannya karena tidak 
diperlukan di akhirat. Kami mencintai uang, dan mengapa? Karena itu membuat kita 
membeli barang, dan kuda yang kita sukai; Karena itu memberi kita kemampuan 
untuk berjuang dan berjihad karena Allah
dan ternak; Untuk bersenang-senang
Adapun surga di akhirat, orang beriman akan menemukan di dalamnya segala yang 
diinginkan jiwanya, dan segala sesuatu yang terlintas dalam pikiran orang yang 
Allah berikan surga akan menemukannya; Media tidak perlu
Itulah sebabnya kebenaran berbicara tentang hal-hal langsung, jadi dia 
menyebutkan kepada kami taman yang mengalir di bawah sungai, dan dia menyebutkan 
kepada kami suami yang disucikan.
Dan ketika kita merenungkan mengatakan yang sebenarnya:}
Katakanlah, saya memberi tahu Anda sesuatu yang lebih baik dari itu.
Seseorang mungkin berkata: Apakah tidak logis jika kebenaran memberi tahu kita 
secara langsung apa yang ingin disampaikannya kepada kita, alih-alih bertanya 
kepada kita: apakah itu memberi tahu kita hal ini baik, atau tidak? Dan kami 
berkata: Anda tidak memperhatikan sensasi gaya yang indah, dan kelembutan Allah 
untuk ciptaan-Nya
Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memberi tahu kami: Apakah Anda tidak ingin 
saya memberi tahu Anda tentang hal-hal yang Anda sukai, hal-hal yang membimbing 
Anda di dunia ini?
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memperingatkan orang-orang yang 
tidak memperhatikan
Dan dia tidak menunggu kebenaran diberitahukan kepadanya: Beritahu kami, ya 
Tuhan
Tidak, dia berkata kepada kami tanpa bertanya kepada kami, dan dikatakan tentang 
metode ini dalam bahasa bahwa ini adalah "interogasi tekad." Jadi ketika 
seseorang mendengar:}
Saya memberi tahu Anda tentang sesuatu yang lebih baik dari itu.
{Pikiran sedang sibuk, dan jika tidak mendengar berita, pikiran akan tetap 
disibukkan dengan berita, dan jawabannya akan datang dengan kerinduan, sehingga 
akan dapat mencapai jiwa orang yang beriman.
Dan berita itu datang
bagi mereka yang bertakwa
{Bila kita cermati syahwat yang mendahului perempuan dan anak laki-laki dan 
setumpuk emas dan perak dan kuda bermerek, ternak, dan bajak, apakah tidak 
pantas seseorang bertakwa kepada Tuhannya di wilayah kekuasaannya? Takut akan 
Allah dalam hal ini adalah wajib, dan itulah sebabnya kami mengatakan sebelumnya 
sebuah kasus bahwa kami akan menanggapi mereka yang ingin membuat hidup zuhud 
dan kemunduran dari gerakan, dan untuk bergantung hidup pada ibadah dalam hal 



shalat dan puasa, dan untuk tinggalkan semuanya
Kepada mereka kami katakan: Tidak. Gerakan Anda dalam hidup membantu Anda 
menjadi saleh; Karena kita tahu bahwa arti takwa adalah bahwa seseorang 
menempatkan penghalang antara dia dan Neraka, dan bahwa Anda menempatkan perisai 
antara Anda dan murka Tuhanmu.
Jika Anda mengambil nikmat Allah untuk membuangnya dalam terang metode Allah , 
maka ini adalah penggunaan yang tepat dari nikmat tersebut.
Dan saya telah menjelaskan sebelumnya bahwa ketakwaan itu datang sekali dalam 
berbicara kebenaran:}
Takut akan Allah
{dan datang lagi}
awas api
{Mereka bertemu; Menghindari api sehingga seseorang tidak akan dirugikan, dan 
ketika seseorang takut kepada Allah , ia takut Allah murka ‘s; Karena Allah 's 
murka mengarah ke siksaan, dan siksaan adalah dari tentara Hellfire
Oleh karena itu, orang-orang yang takut kepada Allah tidak mengira bahwa mereka 
telah berpantang dalam hidup ini untuk zuhud di dalamnya, tetapi untuk 
mengingini apa yang lebih tinggi darinya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan: Anda tidak akan 
menikmati di akhirat karena keharusan kebutuhan akan kesenangan, sehingga jika 
berkah datang kepada Anda, Anda bersukacita di dalamnya. Dia menemukan semua 
yang dia inginkan, tetapi dia tidak menginginkan apa pun sampai itu datang 
kepadanya, dan dia menikmati sesuai dengan pemberian Allah dan kemampuannya.
Dan jika seseorang tidak menginginkan buah-buahan atau wanita di surga, dan 
menjadi sibuk dengan melihat Tuhannya, maka tempatnya adalah surga surga bernama 
"Aliyun" dan "Aliyun." Yang ini tidak mengandung apa pun yang Anda dengar 
tentang surga, dan tidak ada apa pun di dalamnya kecuali untuk bertemu dengan 
Allah .
Rezeki dan berkah bukanlah dasar kehidupan di surga, melainkan bahwa seseorang 
akan memiliki keabadian di dalamnya. Yang dibutuhkan seseorang adalah keridhaan 
Allah
Keridhaan Allah lebih besar dari segalanya
Dan Allah telah memberitahukan kepada kami apa yang ada di dalam surga, dan kami 
telah diberitahu tentang kebaikan dari semua itu
Allah telah memberi tahu kita bahwa kesenangan terbesar-Nya adalah memastikan 
bahwa orang beriman akan memperoleh penglihatan Tuhannya
Inilah yang Allah katakan
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[Kebangkitan: 22-23]
Jadi ada peringkat naik di surga
Dan kebenaran memberitahu kita setelah itu:}
Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya
{yaitu, Allah akan memberikan setiap orang sesuai dengan sikapnya terhadap 
pendekatan Tuhannya, jadi siapa yang mentaati Allah dengan keinginan untuk 
kebahagiaan di surga akan mengambil surga Allah , dan barang siapa menaati Allah 
karena Allah layak dipatuhi, Allah memberinya kesenangan dan kesenangan 
melihatnya - Maha Suci Dia - kata Rabi'a al-Adawiya dalam pengertian ini. Mereka 
semua menyembah karena takut api, dan mereka melihat keselamatan sebagai 
keberuntungan besar, karena saya tidak seperti mereka, dan itulah sebabnya saya 
tidak mencari orang yang saya cintai sebagai pengganti.
lalu q}
Allah Maha Mengetahui hamba-hambanya
{yaitu, dia akan memberi setiap hamba sesuai dengan jumlah gerakannya dan 
niatnya untuk bergerak; Barangsiapa mencintai apa yang Allah memiliki berkat, 
biarkan dia mengambil berkah dan Allah akan tuangkan atas dirinya
Adapun orang yang mencintai Allah , meskipun rahmat-Nya diambil darinya, Allah 
memberinya hadiah yang paling lengkap, dan itu adalah ruang lingkup kemegahan 
Allah kepada para malaikat-Nya.
Ini adalah bukti terkuat dari iman dan kesempurnaannya
Lebih memilih cinta Allah dan Rasul-Nya atas segala sesuatu yang ada: Pada 
otoritas Anas, mungkin Allah akan senang dengan dia, pada otoritas Nabi, mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, Beliau 
bersabda: “Tiga orang yang di dalamnya akan menemukan manisnya iman di dalamnya: 
Dia yang adalah Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya daripada apa pun, dan 



mencintai seseorang hanya mencintainya. Allah , dan dia benci kembali ke 
kekufuran setelah Allah menyelamatkannya darinya, sebagaimana dia benci 
dilemparkan ke dalam api.” Ada seorang hamba yang mencintai Allah karena dirinya 
sendiri; Karena Dzat-Nya, Maha Suci Dia, layak disembah, Dzat Allah layak 
disembah. Karena dia adalah wahab yang mengatur alam semesta yang indah ini 
untuk kita
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Allah Maha Melihat para hamba
{Artinya bahwa Allah mengetahui jumlah dari apa yang layak setiap penyembah 
kepada Tuhannya, dan sesuai dengan jumlah gerakannya dan niatnya di Tuhannya, 
hukumannya adalah. Allah akan memberinya tempat di Aliyin
Itulah sebabnya dikatakan: Orang yang paling menderita adalah para nabi, 
kemudian para wali, kemudian yang terbaik berikutnya, lalu yang terbaik 
berikutnya.
Mengapa? Karena itulah bukti ketulusan cinta
Seseorang biasanya mencintai seseorang yang berbuat baik padanya, dan dia tidak 
mencintai seseorang yang darinya kejahatan itu datang, kecuali jika dia memiliki 
derajat yang tinggi.
Dia yakin akan kebijaksanaannya, bahwa dia mengujinya - mengetahui kesabarannya 
- untuk memberinya pahala yang besar dan pahala yang besar, dan kebenaran 
mengatakan:
Katakanlah: Saya hanya manusia seperti Anda Aouhya ke Alahecm tetapi satu tuhan, 
dan siapa pun yang berharap untuk bertemu Tuhannya tetap melakukan pekerjaan 
yang baik dan tidak melibatkan penyembahan Tuhannya siapa pun}
[Gua: 110]
dia berkata:}
yang kemudian berharap bertemu Tuhannya
{Dan dia tidak mengatakan Surga Tuhannya, dan dengan demikian kita tidak boleh 
terganggu oleh berkah - Surga - dari orang yang memberi rahmat, yaitu Allah SWT.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang berkata, Ya Tuhan kami, kami telah beriman
{(/407) Orang-orang yang berkata, Ya Tuhan kami, bahwa kami telah beriman, maka 
ampunilah dosa-dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka (16) Kata 
mereka:
{Tuhan kami, kami telah percaya}
Ini adalah peringkat pertama untuk memasuki pintu Allah , seolah-olah iman 
kepada Allah membutuhkan perawatan dari orang yang menerima tugas untuk 
pergerakan jiwanya, karena iman memiliki hak yang membutuhkannya, seolah-olah 
orang yang beriman berkata: Aku di kemanusiaan saya tidak dapat memenuhi hak 
untuk percaya pada Anda, jadi Tuhan maafkan saya atas apa yang terjadi pada saya 
di dalamnya karena kelalaian Atau dari kesalahan, atau dari kesombongan, atau 
dari keinginan diri sendiri
Permohonan ini adalah bukti bahwa ia tahu apa yang dibutuhkan iman, sebagai 
Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, menjelaskan kepada kami dalam penjelasannya tentang makna amal ketika 
dia mengatakan : “Ihsan adalah beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-
Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya, maka Dia melihatmu.”
Seolah-olah Anda memanggil Allah dalam setiap tindakan; karena dia melihatmu
Mungkinkah salah satu manusia berani melawan tabu yang dilihatnya dengan matanya 
sendiri? Saat itu seorang mukmin mengingat apa yang datang kepada kami dari 
ucapan, seolah-olah Dia, Yang Mahakuasa, sedang mengarahkan kepada kami hadits: 
Wahai hamba-Ku, jika Anda berpikir bahwa saya tidak melihat Anda, maka cacatnya 
ada pada iman Anda.
Dan Anda berpikir bahwa saya melihat Anda, jadi mengapa Anda membuat saya 
menjadi yang paling kecil dari orang-orang yang melihat Anda? Seolah-olah Allah 
SWT berfirman kepada hamba: Apakah saya kurang dari hamba-Ku? Bisakah Anda 
menyinggung seseorang ketika dia melihat Anda? Jadi, beraninya Anda menyinggung 
Pencipta Anda? Perkataan orang-orang beriman:
{Memang kami percaya, jadi maafkan kami}
Bukti bahwa mereka tahu bahwa iman adalah persyaratan yang sulit
{Orang-orang yang berkata, Ya Tuhan kami, bahwa kami telah beriman, maka 
ampunilah dosa-dosa kami}
Mari kita lihat apa yang mereka atur pengampunan rasa bersalah? Mereka mengatur 
permintaan pengampunan dosa atas dasar iman



Mengapa? Karena selama kebenaran, Maha Suci-Nya, telah mengatur taubat, dan 
menghalalkan pengampunan dosa, ini berarti bahwa Dia, Maha Suci-Nya, selama-
lamanya mengetahui bahwa hamba-hamba-Nya telah mengkhianati mereka, sehingga 
mereka menyimpang dari pendekatan Allah . .
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan dalam bahasa orang-orang yang 
beriman:
{Dan selamatkan kami dari siksa neraka}
Karena inilah saatnya bagiku untuk mengetahui bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah menjamin aku dengan kekuatan pengampunan-Nya bahwa Dia akan menutupi 
dosaku, karena seorang hamba mungkin malu melakukan dosa, atau bergegas mencari 
pengampunan.
Dan mengapa tidak mengatakan
{Ampuni dosa kami.}
Artinya, ya Tuhan, lindungi dia dari kami, sehingga dia tidak pernah datang 
kepada kami? Dan jika itu datang, itu adalah tempat untuk pengampunan dan 
pertobatan
Jika kamu melakukan dosa, dan meminta pengampunan dari Tuhanku, dan tahu bahwa 
Tuhanku telah memberikan izin untuk pengampunan; Karena dia berkata:
{Maka aku berkata, mintalah ampun kepada Tuhanmu, karena Dia Maha Pengampun}
[Nuh: 10]
Ketakutan dijauhkan, dan ketakutan pergi dari saya, dan saya berpaling kepada 
Allah dengan cinta atas biaya-Nya, dan memaksakan diri untuk menerapkan seluruh 
kurikulum Allah .
Oleh karena itu, ketika Allah, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, mengatur 
penciptaan taubat, itu adalah rahmat yang lain
Rahmat lain ini dimanifestasikan dalam kontras dan kontras
Misalkan Allah tidak pertobatan membuat peraturan dan satu berdosa, dan segera 
setelah ia melakukan dosa ia melarikan diri dari Allah rahmat 's, apa yang 
terjadi dengan masyarakat dari itu? Semua kejahatan menimpa masyarakat dari 
orang ini karena dia telah kehilangan harapan pada dirinya sendiri, tetapi 
ketika Allah membuka pintu taubat baginya, jika seorang hamba melakukan dosa 
yang mengabaikan agamanya, maka dia kembali kepada Tuhannya.
Dan itulah realitas agama Islam, karena agama bukan sekedar kata-kata yang 
diucapkan, tetapi agama yang menghargai realitas manusia, karena Dia – Maha 
Suci-Nya – mengetahui bahwa manusia akan berbuat dosa, maka Dia juga memetakan 
untuk mereka jalan mencari pengampunan.
Dan jika orang melakukan dosa, maka kebenaran meminta mereka untuk bertobat dari 
mereka
Dan meminta Allah mengampuni 's
Jika taubat menyengat mereka ketika mereka mengingat kesalahannya, maka sengat 
ini, kapan pun itu menyengat mereka, Allah akan memberi mereka kebaikan.
Seolah-olah pengampunan dosa adalah satu hal, dan perlindungan dari api adalah 
hal lain
Bagaimana? Karena pada saat itulah seorang hamba mengetahui bahwa kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah menjamin bagi hamba pengampunannya, dan Dia adalah Pencipta 
dan Pendidik.
Adalah panggilan orang-orang mukmin jika mereka lupa memohon ampun bagi diri 
mereka sendiri
Mengapa? Karena meminta ampunan dari dosa adalah amanah dari Allah
Dan seperti yang kami katakan: Seseorang mungkin melupakan sebagian dari biaya, 
jadi mungkin dia lalai untuk meminta pengampunan, dan itulah sebabnya kebenaran 
berkata di lidah hamba-hambanya yang setia:}
dan selamatkan kami dari siksa api
{
Arti takwa adalah bahwa Anda menempatkan perlindungan antara Anda dan neraka, 
atau Anda menempatkan perlindungan antara Anda dan murka Tuhanmu. Jika Anda 
mengambil berkah dari Allah untuk membuangnya di jalan Allah , itu akan baik 
untuk Anda. “Agar kamu tidak dirugikan.” “Takut Allah ” berarti bahwa kita harus 
menempatkan perlindungan di antara kita dan Allah ‘murka s, karena Allah ‘murka 
s akan datang.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Yang sabar, yang jujur, yang taat, dan yang dermawan
{(/ 408) Pasien, orang yang benar, taat itu, patuh, para dermawan, dan orang-
orang yang mencari pengampunan oleh sihir (17) dan ini semua atribut mereka yang 



takut kepada Allah .
Dan mereka sabar untuk apa? Mereka sabar dalam menjalankan kewajiban Allah , 
karena hal pertama yang kita dengar tentang tugas, beri tahu kami bahwa itu 
melibatkan biaya dan kesulitan, dan kewajiban hukum adalah kesulitan karena 
membatasi kebebasan budak.

Kebenaran telah menciptakan Anda dengan cara yang baik untuk melakukan ini dan 
itu atau tidak
Lalu dia berkata kepadamu: Lakukan
Pintu "jangan lakukan" telah ditutup untuk Anda, dan pada saat kebenaran 
memberitahu Anda: Jangan lakukan itu, karena telah menutup pintu "lakukan" untuk 
Anda, dan dengan demikian membatasi gerakan Anda dan membatasi makhluk dalam 
bentuk memilih adalah kesulitan, dan jika perintah Allah datang dengan 
"lakukan", mungkin tindakan itu sendiri, sulit, jika Anda bersabar dengan 
kesulitan tindakan yang datang dengan perantaraan "lakukan, Maka kamu 
bersabarlah, karena kamu sabar dalam ketaatan.
Dan semoga kamu bersabar terhadap kemaksiatan, ketika sesuatu yang ditimpa murka 
Allah kepadamu, dan kamu menolak untuk berbuat dosa, maka kamu bersabar dalam 
berbuat dosa.
Jadi dalam "melakukan" dia bersabar dengan kesulitannya, dan dalam "tidak 
melakukan" kesabaran dengannya, bagi mereka yang sabar memiliki dua arah, karena 
tugas itu harus dilakukan, atau tanpa tindakan.
Saatnya tiba tugas yang harus dilakukan, jadi kesulitan mungkin datang
Dan ketika kamu menjalankan tugas, kamu telah bersabar dengan kesulitan
Dan ketika perintah datang dengan "Jangan lakukan" sebagai perintah yang benar 
untuk tidak minum alkohol, atau "Jangan mencuri," maka Anda telah bersabar 
dengannya.
Jadi, "melakukan" dan "tidak" telah memahami dua jenis kewajiban, dan setelah 
itu ada peristiwa yang tidak termasuk dalam lingkup lakukan dan tidak lakukan, 
dan itu adalah apa yang diturunkan kepada Anda oleh takdir tanpa pilihan Anda. , 
melainkan mereka kompulsif dan koersif
Waktu yang Dia minta untuk kamu lakukan, yaitu Dia menciptakan kamu dengan 
benar, adalah ketika kamu tidak melakukan seperti yang kami katakan sebelumnya
Kecuali jika Anda terpaksa melakukannya
Demikian juga, jika kebenaran memberitahu Anda: "Jangan lakukan itu."
Dan hal yang menentukan di mana tidak ada kekuatan untuk memilih, apa yang harus 
dilakukan oleh orang percaya? Ia sabar atas penderitaan dan kesulitan karena ia 
percaya kepada Allah sebagai Tuhan, dan Tuhan-lah yang mengurus membesarkan 
pendidik untuk mencapai tingkat kesempurnaan yang diinginkan baginya. Jika hak 
datang kepadamu dengan suatu hal yang kamu tidak punya pilihan, seperti penyakit 
atau bencana darurat, seperti batu jatuh dari atas atau terkena peluru nyasar, 
semua ini adalah hal-hal yang bukan Penghasilan untuk "melakukan " dan tidak 
"melakukan" di dalamnya
Dan di sana, bersabar dengan hal-hal seperti itu adalah percaya pada 
kebijaksanaan orang yang membuatnya melawan Anda
Karena Tuhan yang membuatnya, dan Dia menciptakan saya, jadi saya membuatnya
Dan kami belum pernah melihat orang merusak karyanya
Jika perintah datang kepada seseorang tanpa pilihannya, maka orang yang 
melakukannya memiliki kebijaksanaan di dalamnya.
Oleh karena itu, sabar itu ada beberapa jenis: sabar dengan ketaatan dan 
kesulitannya, sabar dengan kemaksiatan dan godaannya, dan sabar dengan kejadian 
naas yang menimpanya tanpa pilihannya.
Dan jika kamu melihat orang yang sabar dengan perintah ketaatan, sabar dengan 
hawa nafsu kemaksiatan, dan sabar dengan takdir yang diturunkan kepadanya, maka 
ketahuilah cintanya kepada Tuhannya dan keridhaannya terhadapnya.
Kemudian kita sampai pada deskripsi lain di mana Allah berfirman:}
pasien
{}
dan jujur
{
Dan kejujuran, seperti yang kita ketahui, sesuai dengan kebohongan, dan 
kejujuran, seperti yang kita ketahui kebenarannya: itu datang ketika proporsi 
kata yang diucapkan oleh seseorang bertepatan dengan proporsi lahiriah lainnya 
yang terletak di alam semesta.



Jika Anda mengatakan: “Begitu terjadi,” maka ini adalah kutipan verbal yang 
datang dari pembicara.
Jika kenyataan tidak sesuai dengan terjadinya apa yang diceritakan, maka 
pembicara adalah pembohong
Mengapa? Karena ucapan seorang pembicara yang bijaksana harus memiliki tiga 
rasio: Yang pertama adalah rasio mental: sebelum saya berbicara, saya menyajikan 
materi ke pikiran saya, dan pikiran sayalah yang memberi sinyal kepada lidah 
untuk berbicara, ini adalah rasio pertama. dan namanya adalah "rasio pikiran".
Ini mungkin berarti bagi saya bahwa rasio mental datang, kemudian saya 
mengubahnya dan tidak berbicara, sehingga rasio mental telah ada, dan rasio 
verbal tidak ada.
Dia bersikeras bahwa tanda yang paling terlihat dari pikiran saya ada di lidah 
saya, dan saya akan mengatakan rasio verbal
Dan kita mengejar rasio verbal untuk melihat: Apakah kenyataan yang terjadi dan 
yang saya bicarakan terjadi atau tidak terjadi? Jika itu terjadi, maka kata-
kataku akan menjadi kenyataan
Dan jika itu belum terjadi, dan rasio eksternal bertentangan dengan apa yang 
saya diberitahu
Kami berkata: "Ini bohong." Oleh karena itu, kebenaran adalah bahwa rasio verbal 
sesuai dengan kenyataan
Berbohong: Rasio verbal tidak sesuai dengan kenyataan. Seringkali orang membuat 
kesalahan dalam memahami realitas, dan mereka menemukan kontradiksi dalam 
beberapa metode.
Misalnya, ketika beberapa orientalis terkena kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Ketika orang-orang munafik datang kepada Anda, mereka berkata: Kami bersaksi 
bahwa Anda adalah utusan Allah }
[Orang-orang Munafik: 1]
Ini adalah persentase verbal yang dikeluarkan oleh mereka, jadi apakah itu 
sesuai dengan kenyataan atau apakah itu pelanggaran? Itu sesuai dengan kenyataan
Al-Haq menegaskan hal ini dengan mengatakan:
{Dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah Rasul-Nya.}
[Orang-orang Munafik: 1]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik adalah pendusta}
[Orang-orang Munafik: 1]
Jadi, bagaimana orang-orang munafik berbohong? Apakah mereka berbohong ketika 
mereka berkata:}
Kamu adalah utusan Allah
{? Tidak
Kebenaran tidak berbohong kepada mereka ketika mereka berkata:}
Kamu adalah utusan Allah
{; Karena Allah telah mengkonfirmasi fakta ini dengan mengatakan}
Dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya.
{
Tapi Allah menyangkal mereka dalam apa yang diabaikan orientalis kritis ketika 
mereka berkata:}
Kami bersaksi bahwa Anda adalah utusan Allah
{
Allah telah mendustakan mereka dalam kesaksian mereka, bukan pada apa yang 
dibuktikan, yaitu bahwa Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dan saw, dan keluarganya dan para sahabatnya, dan saw 
adalah seorang utusan Allah , Allah mengetahui bahwa Muhammad adalah utusannya 
yang diutus darinya sebagai rahmat bagi semesta alam, tetapi kebohongan ada pada 
kesaksian mereka
Perkataan orang munafik ditolak oleh Allah
Mengapa? Karena kesaksian berarti lidah menyelaraskan hati dan menyetujuinya
Dan ucapan mereka: Sebuah kesaksian yang tidak sesuai dengan hati mereka dan 
berarti kebohongan mereka
Oleh karena itu, penyangkalan adalah untuk kesaksian mereka, jadi jika mereka 
berkata:}
Kamu adalah utusan Allah
{Tanpa “kami bersaksi” mereka akan mengatakan: kasus yang “sehat”.
Oleh karena itu, Allah menyangkal kesaksian mereka, dan dari sini kita memahami 



rahasia dalam firman Allah :}
Dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya.
{
Kebenaran menegaskan perintah yang disaksikan, yaitu Dia mengutus Muhammad 
sebagai utusan dari kebenaran, dan setelah itu kebenaran datang kepada kita 
dengan kesaksiannya bahwa orang-orang munafik adalah pendusta dalam ucapan 
mereka: "Kami bersaksi."
Yang benar adalah bahwa rasio verbal cocok dengan kenyataan
Dan kejujuran - seperti yang kami katakan sebelumnya - adalah benar, dan 
kebenaran tidak berlipat ganda, dan saya mengutip contoh bahwa orang yang kami 
minta dia untuk menceritakan fakta yang dia saksikan dengan matanya sendiri, dan 
untuk mengatakannya dengan jujur, kata-katanya akan tidak pernah berubah, tidak 
peduli seberapa sering dia berkata; atau berapa kali sertifikat
Tetapi jika kejadian itu bohong, maka perawinya mencampuradukkan kebohongannya, 
maka dia menceritakan kejadian itu dalam berbagai warna yang tidak konsisten, 
dan perawi palsu mungkin lupa apa yang dia katakan pertama kali, dan beginilah 
caranya. rahasia kebohongan terungkap.
Tetapi perawi tentang suatu fakta yang disaksikan dan dengan sebenarnya, adalah 
orang yang diberitahu, dan dia adalah orang yang riwayatnya tidak berbeda setiap 
waktu dari yang sebelumnya, melainkan bertepatan.
Ketika kita mengatakan: “Zayd adalah seorang mujtahid,” maka ini berarti bahwa 
ijtihad Zaid terjadi terlebih dahulu, kemudian terlintas dalam pikiran siapa pun 
yang melihat ijtihad Zaid bahwa dia memberitahukan tentang ijtihadnya, kemudian 
dia mengatakan kata-kata tentang ijtihad Zaid.
Hal lahiriah, yaitu ijtihad Zaid, terjadi terlebih dahulu, dan setelah itu 
adalah rasio mental, dan setelah itu adalah rasio verbal.
Tetapi penciptaan dan itu bertentangan dengan berita, adalah meminta seseorang 
untuk menciptakan sesuatu yang tidak memiliki kenyataan, seolah-olah kita 
berkata kepada seseorang: Berusahalah
Sebelum kita mengatakan kepada seseorang: "Saya berusaha," ini berarti bahwa 
Ijtihad adalah masalah dalam pikiran orang yang mengatakannya, dan ketika dia 
mengucapkannya, itu menjadi "rasio kata."
Kemudian realitas terjadi, setelah rasio mental, dan rasio verbal, dan inilah 
konstruksinya
Konstruksi urutan berarti bahwa rasio luar terjadi setelah kata rasio
Dan orang-orang yang benar adalah orang-orang yang Allah ingin puji, mengapa? 
Dan di mana ruang lingkup ketulusan mereka? Mereka adalah orang-orang yang 
gerakannya sesuai dengan metode Allah , karena ketika mereka berkata: “Tidak ada 
Tuhan selain Allah ”, dan mereka beriman kepada-Nya, mereka mematuhi semua 
persyaratan iman sebanyak yang mereka bisa.
Dan arti “tiada tuhan selain Allah ” berarti tidak ada tuhan selain Allah
Dan arti selain Allah , yaitu tidak ada ketaatan selain Allah
Dan kepatuhan - seperti yang kita ketahui - adalah kepatuhan terhadap perintah 
dan kepatuhan terhadap larangan
Jadi, ruang lingkup “tiada Tuhan selain Allah ” meliputi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah , dan tidak ada yang ditaati dalam tugasnya selain Allah , dan 
tidak ada ketaatan terhadap suatu perintah atau larangan kecuali kepada perintah 
yang datang. dari Allah ; Jika seseorang mematuhi perintah dari Allah setelah 
mengatakan: "Tidak ada Tuhan selain Allah ," orang ini benar dalam mengatakan: 
"Tidak ada Tuhan selain Allah ."
Dan inilah kebenaran puncak, bahwa semua tindakan orang yang mengatakan: "Tidak 
ada Tuhan selain Allah " sesuai dengan pepatah ini.
Dan mukmin yang sejati adalah yang membangun segala amalannya sesuai dengan 
jalan Allah
Inilah orang yang jujur
Adapun orang yang berkata dengan lidahnya: “Tidak ada Tuhan selain Allah , tidak 
ada Tuhan selain Allah ” dan kemudian menentang Tuhannya dengan mendurhakai-Nya, 
kami dapat mengatakan kepadanya: tiada tuhan selain Allah .” Mengapa? Karena 
tidak sesuai persentase katanya
Jika orang ini meyakini suatu kewajiban dan kemudian melakukan sesuatu yang 
bertentangan dengannya, kami katakan kepadanya: Anda munafik, mengapa? Karena 
ketika kami berbicara di awal Surat Al-Baqarah tentang orang-orang munafik, kami 
berkata: Ketika seorang mukmin beriman kepada Allah , dia jujur dengan dirinya 
sendiri; Karena dia berkata: "Tidak ada Tuhan selain Allah " dan dia percaya 



padanya, dan orang yang tidak percaya ketika dia menyangkal keilahian juga jujur 
dengan dirinya sendiri.
Adapun orang munafik, dia tidak beriman dengan dirinya sendiri, dan tidak 
beriman dengan manusia, dia bimbang antara yang ini dan yang itu.
Orang munafik tidak memiliki kejujuran dengan jiwa, dan itulah sebabnya 
kebenaran menggambarkan mereka:
{Bergoyang-goyang di antara itu, bukan ke ini atau ke ini}
[An-Nisa: 143]
Orang kafir memiliki keikhlasan jiwa, maka dia tidak mengatakan: “Tiada Tuhan 
selain Allah ” karena dia tidak beriman.
Adapun orang munafik, dia berkata: “Tidak ada Tuhan selain Allah ,” dan itu 
tidak sesuai dengan perilakunya, sehingga dia tidak jujur pada dirinya sendiri, 
dan tidak jujur kepada Tuhannya.
Jadi, katakan yang sebenarnya:}
dan jujur
{Yang dimaksud dengan orang-orang ini yang, dalam semua gerakan mereka, keluar 
dari jalan Allah , dan tidak percaya pada satu alasan, dan melakukan yang lain.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan * sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Kelas: 2-3]
Artinya, ketika mengatakan sesuatu berbeda dari melakukan, rasionya tidak cocok
Orang-orang yang benar adalah orang-orang yang setia pada perilaku mereka dengan 
kata-kata tauhid dalam semua yang diminta kata ini dari seri ini: "Tidak ada 
Tuhan selain Allah , tidak ada Tuhan selain Allah ." Artinya, tidak ada yang 
ditaati dalam suatu perintah atau larangan kecuali Allah . Adalah bagi orang-
orang mukmin untuk mengatakan kepada Anda: Anda adalah pembohong ketika Anda 
mengatakan: "Tidak ada Tuhan selain Allah ."
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia: bahwa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarga dan 
sahabatnya, mengatakan: pezina tidak berzinah sementara ia adalah mukmin, Dan 
pencuri itu tidak mencuri ketika dia mencuri ketika dia beriman, dan dia tidak 
minum alkohol ketika dia meminumnya ketika dia beriman.
Inilah keagungan iman bagi orang percaya. Seorang mukmin tidak dapat berbohong 
atau melawan persyaratan keyakinannya. Karena seorang mukmin dalam segala 
tindakannya tunduk pada keyakinannya bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan kategoris
{Dan orang-orang yang taat: Dia adalah penyembah dengan hormat, ketenangan, dan 
ketekunan
Dan dia jujur pada dirinya sendiri, kenapa? Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
ketika Dia membebani hamba-hamba-Nya, Dia mungkin memberikan mereka sesuatu yang 
disukai pemahaman mereka sehingga Anda menyadari kebijaksanaan-Nya.
Dan yang sah dari para pelayan menerima tugas ini; Karena apa yang diperintahkan 
Allah kepada mereka, mereka percaya kepada kebijaksanaan-Nya, maka mereka 
melaksanakan perintah yang diberikan kepada mereka, karena mereka tunduk pada 
kebijaksanaan Allah .
Mereka menjalankan perintah yang datang dari perintah, bukan penyebab masalahnya
Dan setelah mereka berhasil; Allah menunjukkan kepada mereka keringanan hukum 
ini dengan memberi mereka perbedaan dalam diri mereka:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah , Dia akan 
menjadikan bagimu kriteria, dan akan menebus dosa-dosamu dan mengampunimu.}
[Al-Anfal: 29]
Maka seorang mukmin di antara mereka berkata kepada dirinya sendiri, setelah dia 
melihat kriteria ini: Allah telah menginginkan saya dengan masalah ini untuk 
menyadari manisnya ketaatan terhadap masalah ini, maka salah satu dari orang-
orang yang mengenal Allah berkata: Jika Anda ingin mengetahui tentang Allah 
sebuah hukum. yang diberikan Allah kepadamu tanpa mengetahui alasannya, maka 
bertakwalah kepada Allah di dalamnya. Takutlah kepada Allah dalam hal ini, 
karena Anda akan menemukan kebijaksanaan tercerahkan dalam pikiran Anda, dan 
itulah sebabnya Allah berfirman:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.}



[Al-Baqarah: 282]
Seolah-olah kamu sebelum takwa, Allah tidak mengajarimu, tapi setelah takwa, 
Allah mengajarimu, maka terimalah pelaksanaan tugas menyentuh tanda dalam 
penerangan dirimu, dan inilah perbedaan antara perintah dari sama, dan perintah 
dari atas.
Dan ketika kata "Al-A'la" ditinggikan, itu hanya berlaku untuk yang tertinggi 
mutlak, yaitu Allah , karena dia adalah yang tertinggi dalam kebijaksanaan, 
tertinggi dalam peringkat, tertinggi dalam peringkat, dan tertinggi dalam 
ketuhanan.
Maka tidaklah seseorang meminta alasan suatu hukum kecuali orang yang setara 
dengannya, maka jika seseorang berkata kepadamu: Lakukanlah hal yang sama.
Anda bertanya kepadanya: Mengapa? Jika saya meyakinkan Anda, Anda melakukannya
dan Anda telah melakukan tindakan ini; Karena orang-orang yang setara denganmu 
telah meyakinkanmu tentang kebijaksanaan, bukan ketaatan kepadanya
Tetapi ketika perintah itu dikeluarkan dari atas, yang adalah Kebenaran, Maha 
Suci Dia, maka kamu, hamba yang setia, segera jalankan perintah itu, karena 
cinta akan ketaatan-Nya.
Dan perumpamaan yang saya berikan adalah aproksimasi, bukan analogi, karena 
Allah Maha Tinggi, dan Dia di atas segala rupa, bahwa ayah berkata kepada 
putranya dalam kehidupan kita sehari-hari: Jika Anda berhasil di sekolah, saya 
akan membawakan Anda hadiah itu sepeda
Jadi apakah itu berarti alasan pergi ke sekolah adalah untuk mendapatkan sepeda 
sebagai hadiah? Tidak, ini bukan alasannya. Alasan sang ayah adalah agar sang 
anak belajar dan unggul dalam hidupnya, dan tumbuh, dan kemudian dia menyadari 
alasannya, dan berkata pada dirinya sendiri: Ayahku benar.
Jika ini terjadi dalam kehidupan di antara kita manusia, bagaimana kita bisa 
menaati perintah Allah ? Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika 
seorang hamba dipercayakan dengan suatu tugas, hamba mungkin merasa sulit untuk 
memahami penyebabnya.
Dan hamba yang beriman mengetahui bahwa tunduk pada amanat kebenaran adalah 
tunduk pada perintah yang lebih tinggi
Hamba yang beriman mengetahui bahwa ia percaya pada seseorang yang lebih tinggi 
darinya dan lebih tinggi dari setiap makhluk, dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengannya. Budak percaya tahu bahwa ia pertama percaya bahwa Allah adalah 
Satu Allah - Kemuliaan bagi-Nya - memiliki kebijaksanaan mutlak, memiliki 
kekuatan dan memiliki segala sesuatu di alam semesta, dan saya telah memukul 
pepatah - Dia memiliki ideal tertinggi
Seseorang mungkin sakit, dan kesehatan seseorang adalah hal yang paling berharga 
baginya, jadi dia berpikir untuk pergi ke dokter, dan dia berkata kepadanya: 
Saya lelah dengan perut, hati, atau usus saya.
Dia mendefinisikan apa yang dia keluhkan
Pikiran manusialah yang membimbingnya ke dokter yang mendiagnosis penyakitnya, 
dan setelah itu pasien mengambil dari dokter sebuah kertas di mana obat-obatan 
yang diperlukan ditulis.
Seseorang mengambil masing-masing obat ini tanpa bertanya kepada dokter tentang 
kebijaksanaan masing-masing obat. Karena jika dia bertanya tentang itu, ini 
berarti memasuki labirin kimia. Jika ada yang bertanya kepada pasien itu: 
Mengapa Anda minum obat ini? Pasien menjawab: Karena yang menulis obat ini untuk 
saya adalah dokter yang mengkhususkan diri dalam mengobati perut, jantung, usus, 
atau organ apa pun yang dikeluhkan seseorang.
Dokter boleh saja membuat kesalahan, tetapi penilaian Allah tidak pernah salah, 
karena Dia adalah Yang Terbesar dari peringkat-Nya yang sepenuhnya bebas dari 
kesalahan.
Kebijaksanaan ada pada Kebenaran, Maha Suci Dia, dan ketika orang beriman 
memenuhi apa yang diinginkan Allah , dia menyadari efek dari kebijaksanaan ilahi 
dalam dirinya.
Dan kata "taat" seperti yang kita tahu adalah deskripsi dari mereka yang hidup 
di qunoot, dan qunut adalah penyembahnya dengan ketundukan, hormat dan 
ketekunan.
Mengapa tunduk, hormat? Karena Allah SWT tidak melegalkan ibadah bagi seseorang 
untuk dilakukan, dan untuk menyelamatkan dirinya dari siksa neraka, tidak; Kita 
melihat banyak orang - jika kita melihat kenyataan hidup - jika mereka menemukan 
bos yang kuat dan hukumnya ketat, maka karyawan di bawah tangannya harus datang 
di pagi hari pada waktu yang ditentukan, dan pergi pada waktu yang ditentukan, 



dan mereka tidak boleh bekerja tanpa bekerja, tidak minum teh, tidak membaca 
koran, tidak bertemu teman, dan urusan lainnya
Dan salah satu karyawan datang dan berkata tentang bos ini, “Dia sangat keras 
kepala, dan karena itu dia tidak punya pilihan selain muncul pada jam delapan 
selama lima menit, dan saya tidak akan pergi sampai dua dan lima menit, dan saya 
tidak akan membaca koran, dan saya tidak akan melakukan apa pun yang 
mencegahnya.”
Karyawan ini melakukan ini dengan arogansi dan arogansi atas bosnya, agar tidak 
membiarkan dia mengkritik atau menghina. Karyawan ini patuh, tetapi dengan 
kesombongan.
Itu adalah ketaatan tanpa cinta, tetapi itu adalah kesombongan
Seorang hamba mungkin mencoba mengatakan: Apa yang Allah tuntut dariku? Apakah 
dia tidak meminta saya untuk berdoa, memberi sedekah dan melakukan ibadah? Aku 
akan melakukannya
Kepada hamba yang demikian kami berkata: Tidak, Allah meminta penyembahan dengan 
cinta, hormat, dan ketenteraman darimu, karena penugasan dari kebenaran adalah 
sedekah lain yang Allah berikan kepada hamba.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menugaskan hambanya tugas iman, sehingga manusia 
akan bersama dan memiliki nilai dalam kehidupan.
Yang dimaksud dengan “hasrat” adalah seorang hamba yang melakukan ibadah kepada 
Tuhannya dengan khusyuk, tenang, dan tabah.
Mengapa? Karena orang yang menerima ketaatan dan kemudian berpaling darinya 
seolah-olah dia telah mencoba cintanya kepada Allah , tidak menemukan Allah 
layak dicintai.
Adapun hamba yang taat tidak akan berpaling dari ibadah, karena ia telah 
merasakan manisnya ibadah yang terus menerus kepada Allah , dan selama ia 
menggenggam manisnya ibadah, ia menerimanya dengan rasa hormat, ketenteraman, 
dan ketabahan, dan dia memasuki lingkaran ketaatan.
Dan setelah “dua orang yang taat”, Allah SWT berfirman:}
dan orang-orang munafik
{Kata “belanja” dan “terowongan” diambil dari kata “terowongan keledai” yang 
berarti dia meninggal, dan “pasar yang dihabiskan” yang berarti barang-barangnya 
telah kadaluarsa dan orang-orang telah membelinya dan tidak ada yang tersisa.
Dan “pengeluaran” diambil dari makna ini untuk membuat kita merasa bahwa ketika 
seseorang menghabiskan, dia membunuh apa yang dia belanjakan dari dirinya 
sendiri, sehingga dia tidak ingat bahwa dia menghabiskan untuk ini dan itu, dan 
untuk ini dan itu. Siapa, tidak ada penghinaan
Allah menghendaki agar setiap orang yang mengeluarkan sesuatu dari uangnya 
menjauhkan dari pikirannya hal-hal yang berasal dari uang, sehingga dia tidak 
menyebutkannya atau memberikannya kepada siapa pun.
Dan "belanja" membutuhkan kehadiran seorang pemboros, dan orang yang 
membelanjakannya, dan seseorang yang membelanjakannya bersamanya. Pemboros, 
seperti yang kita ketahui, adalah orang mukmin yang memiliki kelebihan uang, dan 
orang yang membelanjakannya adalah orang miskin, dan orang yang membelanjakannya 
adalah orang baik.
Dari mana datangnya hal-hal baik ini? Ia datang sebagai akibat dari gerak dalam 
hidup, dan gerak gerak dalam hidup itu memerlukan kemampuan, jadi jika seseorang 
tidak berdaya, dan tidak menemukan kemampuan untuk bergerak, dari manakah ia 
tinggal?
Allah telah menjadikan kekuatan sebagai gejala kehidupan, sehingga yang mampu 
hari ini bisa menjadi impoten esok hari
Selama mampu merupakan gejala kehidupan, maka yang mampu saat ini, ketika 
mendengar perintah Allah untuk menafkahkan yang tidak mampu, harus mensyukuri 
dalam dirinya bahwa kemampuannya adalah salah satu gejala kehidupan, dan orang 
yang mampu sekarang adalah salah satu dari bangsa-bangsa lain, jadi dia mungkin 
akan menjadi tidak berdaya besok, dan yang mampu berkata pada dirinya sendiri 
"Ketika saya tidak berdaya, saya akan menemukan seseorang untuk diberikan kepada 
saya."
Bukankah itu asuransi yang tepat? Ini adalah asuransi dari tertanggung
Orang mukmin memberi ketika dia mampu, sehingga Allah akan menghindarkannya dari 
kesulitan meminta apakah orang-orang non-Yahudi datang, karena jika orang-orang 
non-Yahudi datang, dia akan menemukan seseorang untuk memberi.
Kami harus mencatat dalam penghakiman, bukan jamnya Anda menuntut kinerja 
penghakiman yang diperlukan, tetapi jam di mana orang lain melakukan penghakiman 



yang diperlukan untuk Anda
Orang yang memintanya untuk membelanjakan harus menghargai bahwa ia mungkin 
menjadi impoten, dan kita mungkin bertanya kepadanya: Jika Anda tidak berdaya, 
tidakkah Anda ingin orang memberi Anda tanpa bantuan atau bahaya? Inilah 
asuransi yang sesungguhnya, karena asuransi itu ada di tangan Allah , dan selama 
orang kafir tunduk pada yang mampu menjadi tidak mampu dan yang tidak mampu 
menjadi mampu, maka waktu yang dibelanjakan harus mati yang dia habiskan, 
demikianlah dia. tidak mengingat wajah orang yang menafkahkannya, dan tidak 
memberi tahu siapa pun apa yang dibelanjakannya
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
menghitung orang yang menafkahkan sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang dibuat tangan kanannya dari tujuh orang yang akan dinaungi Allah dalam 
naungan-Nya, dan Beliau bersabda: “Tujuh orang akan dinaungi oleh Allah dalam 
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya. Dia digantung 
di masjid jika dia meninggalkannya sampai dia kembali ke sana, dan dua orang 
saling mencintai karena Allah , maka mereka berkumpul di sana dan berpisah 
darinya, dan seorang pria mengingat Allah sendirian dan matanya berbinar, dan 
seorang laki-laki memanggilnya dengan seorang wanita yang memiliki kedudukan dan 
kecantikan dan berkata, “Aku takut kepada Allah , Tuhan semesta alam.” "
Setelah itu, orang mukmin yang menafkahkan harus memperkirakan jam pemberiannya 
yang dia simpan untuk diambil, apakah dia mengambilnya jika orang lain datang 
kepadanya di dunia ini, atau dia mengambil dari tangan Allah di akhirat berkali-
kali.
Oleh karena itu, pemboros adalah orang yang mengasuransikan ketidakmampuan 
geraknya dalam hidup sebagai jaminan bagi dirinya sendiri ketika ia tidak mampu; 
Atau investasi ganda dengan Allah , dan orang-orang pemboros yang mencari berkat 
berdaya untuk apa yang mereka miliki, menunjukkan Allah kebijaksanaan ‘s ada, 
karena Allah telah menciptakan kita, dan di dalam kita adalah mampu, dan di 
dalam kita tidak berdaya itu, Allah ingin kita untuk mengetahui bahwa kekuatan 
tidak diperlukan dalam penciptaan.
Jika Anda mampu sekarang, maka kemampuan ini akan dirampas dari Anda, dan selama 
kemampuan itu dirampok, orang mukmin harus berpegang pada Qayyum yang selalu 
menetapkan kemampuan untuk Anda, wahai orang mukmin, dan begitulah salah 
satunya. kita tahu bahwa dia tidak luput dari Tuhannya, kita diciptakan mampu 
dan urusan selesai.
Tidak
Kemampuan untuk berubah dan datang dan pergi
Dan selama orang-orang non-Yahudi datang dan pergi, orang percaya harus 
menempatkan di depan matanya pemberian Yang Mahakuasa
Dan kami katakan sebelumnya: Allah telah menjadikan orang-orang munafik sebagai 
gambaran orang-orang yang bertakwa, dan untuk siapa Allah telah menyediakan 
taman-taman yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, dan demikianlah agar Allah 
melindungi orang-orang yang lemah, yang Allah ciptakan dengan hikmah.
Pengeluaran tidak mengambil dari hamba, tetapi itu adalah persekutuan. 
Persekutuan ini menjadi jelas bahwa Anda tidak memiliki lebih dari apa yang Anda 
butuhkan, kecuali dengan gerakan Anda dalam hidup.
Gerakan dalam kehidupan ini membutuhkan pikiran yang merencanakan gerakan, 
anggota badan yang menerapkan skema intelektual, dan substansi di mana tindakan 
itu terjadi, apakah itu tanah yang diolah, atau mesin yang dibuat dengannya, dan 
tidak ada apa-apa. untuk seseorang dari ini di alam semesta.
Otak yang mengatur adalah anugrah dari Allah , dan tenaga yang habis adalah 
anugrah dari Allah
Dan kita melihat dalam kehidupan seseorang yang darinya Allah telah 
menghilangkan otak yang berpikir dan mengelola, dan kita menemukan manusia lain 
yang darinya Allah telah mengeluarkan energi yang habis, karena Allah dapat 
mencegah seorang hamba dari zat yang dengannya ia berinteraksi.
Jadi tidak satu pun dari hal-hal ini yang subjektif bagi manusia, semuanya 
adalah pemberian dari Allah
Jadi biarkan orang beriman bekerja sebagai spekulan di sisi Allah , dan biarkan 
orang beriman memberikan hak Allah kepada orang yang tidak berdaya
Allah tidak mengambil hak ini untuk dirinya sendiri, tetapi Allah 
menginginkannya untuk saudaramu yang tidak berdaya, dan Allah akan meminta hak 
ini untukmu jika ada kebutuhan untukmu karena orang-orang bukan Yahudi.
begitulah dirimu}



dan orang-orang munafik
{Sifat orang-orang yang takut akan Tuhannya
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menjadikan dalam kesabaran keteguhan iman 
dalam jiwa manusia
Dan dalam kejujuran selaras dengan realitas tidak ada Tuhan selain Allah , dan 
dalam tunjangan adalah perlindungan orang-orang yang tidak berdaya yang tidak 
mampu.
Setelah itu, dia kembali ke mukmin yang sama lagi, dan berkata:}
dan orang-orang yang meminta ampun di waktu fajar
{Kita harus mengambil deskripsi ini setelah munculnya deskripsi lain dalam jiwa 
manusia
Awal adalah pengakuan iman mereka, dan permohonan mereka yang benar - Maha Suci 
Dia - bahwa mereka diampuni, dan mereka mencari perlindungan dari siksa neraka, 
sabar, beriman, saleh dalam ibadah, dan menghabiskan di jalan Allah . Diam di 
malam hari, dan mereka meminta kepada Allah ampunan 's
Entah hamba itu meminta ampun karena dia telah melewatkan kesalahan dalam 
dosanya, atau dia meminta maaf karena dia tidak menambah dalam hal ketaatan yang 
dia lakukan.
dan kata}
dengan sihir
{Ini menjelaskan kepada kita saat-saat hari di mana seseorang adalah tempat 
kemalasan dan istirahat, bahwa orang yang akan terbangun dalam sihir pasti sudah 
cukup istirahat, dan dia tidak mengambil darinya kerja keras hidup sepanjang 
hari , kemudian sebagian dari mereka membawanya untuk hiburan hidup di malam 
hari.
Inilah kekecewaan dari apa yang terjadi di zaman kita
Jika jerih payah hidup - jika diperlukan - menghilangkan siang hari, dan setelah 
itu kesenangan hidup membawa kita pada malam hari, dari apa yang kita lihat dari 
hiburan percakapan dan hiburan malam hari, dan setelah itu seseorang datang ke 
tidur larut malam, jadi bagaimana kita meminta orang ini untuk bangun dengan 
sihir? Orang yang bangun dengan sihir adalah orang yang mengambil peruntungannya 
dengan istirahat, setelah dia datang dari kerja keras, dia tidur dengan nyenyak, 
dan setelah itu dia bangun dengan sihir untuk mengingat Tuhannya, sementara 
orang lain tidur, mengapa? Karena sebenarnya, Kemuliaan-Nya, pada saat 
keheningan malam mendistribusikan rahmat-Nya, dan ketika Awaken orang dalam 
sihir dan supplicates untuk Allah , dan mencari pengampunan-Nya, ia mengambil 
dari Allah turun rahmat ‘s
Dan ketika hamba ini mengambil dari Allah ‘rahmat s yang turun pada waktu itu, 
ini berarti bahwa ia akan mengambil banyak Allah ‘rahmat s
Dan jangan katakan: Jika kita semua bangun di pagi hari, rahmat dan pemberian 
akan habis. “Tidak”, karena Allah telah berfirman:
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Lebah: 96]
Kuasa-Nya, Yang Maha Agung, cukup bagi kita semua untuk memberi tanpa melewatkan 
apa pun dari-Nya
Semua hal ketakwaan, pengakuan iman, pengampunan dosa, perlindungan dari siksa 
neraka, kesabaran, kejujuran, pengabdian, pengeluaran di jalan Allah , dan 
pengampunan di waktu fajar, semuanya adalah hasil dari ketakwaan yang pertama. .
Ini adalah buah dari "tidak ada Tuhan selain Allah "
Dan selama ini adalah buah dari “tiada tuhan selain Allah ”, beri tahu setiap 
orang bahwa Allah tidak memanggil Anda untuk mengambilnya dari orang yang 
hilang. Padahal ketahuilah bahwa Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah , dan cukuplah Allah sebagai saksi.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia dan para malaikat
{
(/ 409) Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, para malaikat dan Oulu 
berdasarkan ilmu dengan adil, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Perkasa lagi 
Bijaksana (18) Ambil kalimat pertama dari ayat yang artinya: Allah telah 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, yang benar telah mengatakan apa yang 
dilihatnya, Dan jagalah, atau apa pun yang menggantikannya
Shad artinya ilmu
Kebenaranlah yang menetapkan bukti keberadaannya, dan bahwa itu adalah satu 
Allah . Apakah itu tidak menguatkan argumen bahwa Dia adalah satu Allah ? Dan 



siapa yang menciptakan bukti dan membawanya? Itu adalah Allah
Jadi, Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia
Dan kami berkata: Kesaksian Allah bahwa tidak ada Tuhan selain Dia adalah 
kesaksian diri terhadap diri, dan kesaksian diri terhadap diri berarti bahwa itu 
adalah kata yang dimungkinkan olehnya.
Ketika kebenaran berkata:
{Pencipta langit dan bumi, dan ketika Dia menetapkan suatu hal, Dia hanya 
mengatakan kepadanya, Jadilah, dan jadilah.}
[Al-Baqarah: 117]
Demi Allah , jika dia tidak bersaksi untuk dirinya sendiri bahwa tidak ada Tuhan 
selain Dia, dan tidak ada orang yang menentang tujuannya, apakah dia akan 
mengambil risiko mengatakannya? Ini adalah kebenaran tertinggi yang bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, jadi sudah waktunya baginya untuk mengatakan: 
"Jadilah," karena dia tahu, bahwa tidak ada tuhan lain yang mengatakan: 
"Jangan."
Kebenaran harus meyakinkan kita bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, jadi dia harus 
bersaksi untuk dirinya sendiri bahwa dia percaya bahwa tidak ada Tuhan selain 
Dia, dan dia mengambil perintah, dan dia memenuhi aturan penaklukan, dan dia 
tahu bahwa tidak ada Tuhan. dewa yang menentangnya.
Bukankah salah satu persyaratan Messenger, mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, bahwa ia bersaksi bahwa ia adalah utusan Allah ? 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabat, berdoa dan berkata dalam doanya:‘Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah .’
Dan jika dia tidak bersaksi untuk dirinya sendiri, bagaimana dia bisa 
mempertaruhkan hal-hal yang dia katakan? Oleh karena itu, tuan kita Abu Bakar, 
ketika dia diberitahu tentang pengiriman Muhammad sebagai utusan, mengatakan apa 
artinya: Muhammad mengatakannya? Dia jujur, dan selama dia mengatakannya, itu 
benar
Abu Bakar as-Siddiq yakin akan keseimbangan yang mendahului pengiriman pesan 
Muhammad
Kita melihat dalam sejarah seorang wanita yang alasannya masuk Islam adalah 
sekilas biografinya, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya.
Wanita ini membaca bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, memiliki penjaga dari antara orang-orang beriman 
yang menjaga dia dari orang-orang kafir.
Dan kemudian suatu hari datang dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, membubarkan para penjaga ini, dan berkata 
kepada mereka apa artinya: Allah telah melindungiku dari orang-orang, jadi 
pergilah.
Kami telah membaca kejadian ini sangat sering, tetapi penaklukan datang dari 
kebenaran kepada seorang wanita, jadi dia disibukkan dengan masalah ini, dan dia 
bertanya: Apakah penjaga ini menjaganya karena takut akan nyawanya? Mengapa dia 
berkata kepada mereka: “Jangan jaga aku,” karena Allah -lah yang menjagaku? Jika 
Rasulullah Allah telah menipu seluruh dunia; Apakah mungkin baginya untuk menipu 
dirinya sendiri dalam hidupnya? Dan wanita itu menjawab dirinya sendiri: Hal ini 
tidak mungkin, Rasulullah Allah pasti sepenuhnya dipercaya bahwa Allah telah 
memberitahukan perintah untuk melindungi dia, dengan bukti bahwa ia telah 
diberhentikan para penjaga. Kalau tidak, bagaimana dia bisa aman bahwa seseorang 
akan datang untuk membunuhnya? Wanita itu berkata: Demi Allah , jika dia menipu 
semua orang, dia tidak akan menipu dirinya sendiri seumur hidupnya. Saya 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah .
Konversi wanita ini Islam berasal dari bau kecil dari biografi Rasul Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya
Jadi,}
Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia
{Itu adalah kesaksian diri untuk diri sendiri, dan cukuplah Allah sebagai saksi
Para malaikat juga menyaksikan, dan para malaikat adalah yang gaib yang 
tersembunyi dari kami, dan mereka menerima perintah dari kebenaran
Para malaikat tidak melihat orang lain memberi mereka perintah, Dia adalah satu-
satunya Allah yang mampu
Ini adalah kesaksian dari tempat kejadian
ditambahkan ke malaikat



Dan mereka adalah penguasa ilmu
{Bukti dan mereka duduk dan menyimpulkan dari fakta bahwa Allah adalah bukti 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Ini adalah kesaksian terbesar dari saksi terbesar untuk itu dari saksi terbesar, 
Allah di atas, dan Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan para malaikat dan orang-orang yang berilmu.
Orang-orang yang berilmu telah menempati kedudukan yang agung karena Allah telah 
mempersekutukan mereka dengan para malaikat
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi tahu kita bahwa Dia telah menyebarkan tentang 
keberadaan-Nya banyak ayat yang menakjubkan, dan orang yang duduk, merenungkan 
dan merenungkan, melihat dan melihat, dia mengekstraksi bukti bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia, dan saat kita katakan sebelumnya: Cara paling sederhana untuk 
menunjukkan fakta ini
Jika “tidak ada Tuhan selain Allah ” adalah benar, maka kita cukup, dan jika itu 
tidak benar, maka di mana adalah Allah dari siapa Allah mengambil alam semesta 
ini, dan bahwa Allah tidak memberitahu kita bahwa ia adalah pemilik semesta? 
Entah tuhan yang lain ini tidak tahu, atau dia tahu, dan tidak bisa berbuat apa-
apa, maka tidak benar dia menjadi tuhan yang menandingi kebenaran bahwa kita 
telah diberitahu bahwa tidak ada tuhan selain Dia.
Dan tetap “tidak ada Tuhan selain Allah ” bagi pemiliknya – Yang Mahakuasa – “ 
Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.” Dan dalam setiap gerakan 
kehidupan, kita menemukan bahwa menyendiri dengan dada gerakan dapat memberikan 
peningkatan, dan dapat memberikan kesombongan.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Inilah Pencipta Tertinggi yang “tidak ada Tuhan 
selain Dia” memberi tahu kita bahwa Dia didasarkan pada kesetaraan
Meskipun tidak ada yang bisa menyembuhkan Allah , dia meyakinkan kita bahwa dia 
menegakkan keadilan
Mari kita catat di sini catatan yang indah dalam pertunjukan.
Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli 
ilmu, berdiri tegak.
{Mengapa Allah tidak mengatakan bahwa “malaikat” dan “orang-orang yang berilmu”, 
yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, “berdiri” dengan adil? Allah 
telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia yang berdiri dengan keadilan, 
dan para malaikat bersaksi untuk kasus ini, dan para ulama juga bersaksi untuk 
kasus ini.
Mengapa? Karena jika Allah berfirman: "Mereka menegakkan keadilan," Allah akan 
menjadi saksi baginya dari orang-orang ini, dan kesaksian hanya untuk dia bahwa 
dia menegakkan keadilan dan kesetaraan.
Karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakan para malaikat dengan adil, dan jika 
mereka bersama-Nya dalam hal itu, masalahnya tidak akan benar, dan orang-orang 
yang berilmu juga diciptakan dengan adil. Karena Allah telah mendistribusikan 
gerak kehidupan kepada manusia, manusia bekerja dengan akalnya, orang lain 
bekerja dengan hatinya, dan manusia lainnya bekerja dengan lukanya, maka inilah 
warna keadilan Allah , jika tidak, apakah ada yang mengklaim bahwa manusia 
makhluk memiliki semua bakat yang dibutuhkan kehidupan
Tidak, ini dari keadilan Yang Maha Penyayang
Di antara keadilan kebenaran adalah bahwa ia mendistribusikan bakat di antara 
manusia, jadi daripada manusia mengandalkan dirinya sendiri dalam pembuatan 
pakaian, makanan, dan minuman, Allah membuat keterampilan didistribusikan di 
antara manusia.
Jadi sekelompok orang menguasai kerajinan pertanian untuk menghasilkan makanan 
yang mencukupi mereka dan memenuhi kebutuhan orang lain, dan mereka juga 
bertukar manfaat dengan orang lain. Untuk dipakai, dan seseorang tidak bisa 
menabur gandum, memanennya, lalu menggilingnya dan kemudian memanggangnya
Allah tidak menciptakan manusia agar setiap individu dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan dirinya sendiri, tetapi Allah mendistribusikan talenta, agar talenta 
ini saling tumpang tindih, dan agar masyarakat manusia terintegrasi. Yang satu 
mengolah tanah, yang kedua memintal kapas, yang ketiga menenun kain, dan yang 
keempat membuat alat.
Ini adalah keadilan besar; Karena tenaga manusia tidak mampu melaksanakan semua 
kebutuhan hidup, maka kebenarannya menjadikan keragaman bakat ini untuk 
menghubungkan manusia dengan manusia dengan paksaan dari manusia, ia tidak 
memberikan preferensi kepada siapapun atas yang lain, selama yang satu dikenal 
dalam suatu bidang, dan bidang lainnya tidak diketahui dalam bidang ini, yang 



tidak mengetahui membutuhkan yang lain, dan dengan demikian orang-orang bertukar 
manfaat di luar kehendak mereka.
Oleh karena itu, kami menemukan seluruh alam semesta
Dan marilah kita masing-masing melihat hidupnya dan menghitung berapa banyak 
sudut pengetahuan, dan berapa banyak sudut kemampuan, dan berapa banyak sudut 
bakat yang dibutuhkan untuk melayani pergerakan kehidupan? Pojok-pojok ini 
dibagikan kepada semua orang dalam rangka melayani semua gerak kehidupan
Inilah puncak keadilan
Agar kebenaran menjelaskan kepada kita nilai keadilan dan bagaimana keadilan 
dalam membangun cinta dan rasa hormat di antara manusia, salah satu dari kita 
harus melihat orang lain yang jauh darinya, dan bertanya pada dirinya sendiri: 
Apakah orang ini jauh dari saya bekerja? untuk saya? Dan jawabannya adalah: Ya
Maka, jika seseorang melihat orang yang unggul dalam suatu keahlian, hendaklah 
dia berkata: Keunggulannya dalam keahliannya adalah milikku, dan keunggulannya 
dalam bakatnya adalah milikku, dan dengan demikian Allah dengan adil mencegah 
kebencian dan kedengkian, dan menjadikan orang berdiri bersama karena paksaan 
melawan mereka, bukan karena preferensi mereka. Sebaliknya, ia menempatkan 
dirinya di salah satu sudut kehidupan, dan mengejutkan bahwa sudut di mana 
seseorang meningkat, kebutuhannya adalah yang paling sedikit dari kebutuhannya, 
jadi kita menemukan pepatah pedesaan yang mengatakan: “Pintu tukang kayu 
rusak ,” agar seseorang tahu bahwa bakat yang dimiliki orang lain akan 
bermanfaat baginya, dengan bukti Bakat yang Anda miliki tidak banyak berguna 
bagi Anda
Dengan demikian, keyakinan menyebar di antara orang-orang bahwa bakat masing-
masing adalah milik mereka semua, dan dengan demikian cinta dan hormat 
digantikan oleh iri dan benci.
Dan ketika salah satu jenaka bertanya: Mengapa pintu tukang kayu "Al-Makhla'"? 
Salah satu yang jenaka menjawabnya: Karena itu adalah satu-satunya pintu yang 
tukang kayu tidak akan mengambil upah untuk memperbaikinya, dan kita beralih ke 
keajaiban dalam kebijaksanaan umum. Mereka unggul di dalamnya, dan mereka tidak 
menguntungkan mereka, tetapi menguntungkan orang lain
Mari kita lihat ayat tersebut secara keseluruhan:
Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan 
ahli-ahli ilmu, berdiri dengan adil, tidak ada Tuhan selain Yang Mahakuasa
{ Allah memulainya dengan mengatakan:}
Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli 
ilmu, berdiri tegak.
{Lalu dia berkata setelah itu:}
Tiada Tuhan selain Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
{Seolah-olah ayat memberitahu kita: Jika kesaksian Diri didirikan untuk Diri, 
dan kesaksian adegan oleh para malaikat, dan kesaksian kesimpulan dari para 
ulama, maka aturan akan telah ditetapkan secara definitif. stabilitas tanpa 
keraguan, jadi anggaplah sebagai seorang Muslim: "Tidak ada Tuhan selain Dia."
Dan selama “tidak ada Tuhan selain Dia,” maka biarkan ketergantungan Anda pada-
Nya saja, dan ketahuilah bahwa jika Anda mengandalkan Dia saja sebagai dewa, 
maka Anda telah mengandalkan Yang Perkasa yang urusannya tidak dapat dikalahkan.
Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: "Jika kamu meminta, maka mintalah kepada Allah , dan jika kamu meminta 
pertolongan, mintalah pertolongan Allah , dan ketahuilah bahwa jika umat 
berkumpul untuk memberi manfaat kepadamu dengan sesuatu, mereka tidak akan 
memberi manfaat kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tuliskan 
untukmu, dan jika mereka berkumpul untuk mencelakakanmu, mereka tidak akan 
membahayakanmu kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah untukmu. Pena 
telah diangkat, koran telah kering.”
Tidak ada yang bisa berdebat dengan Allah
Hanya Allah ‘s penciptaan dan Allah ciptaan masuk ke dalam konflik atau 
perjuangan, tapi tidak ada yang berani masuk ke dalam perjuangan dengan Allah 
karena dia perkasa dan tidak bisa dikalahkan.
Jika Anda percaya hanya kepada-Nya, Anda akan menang
Di permukaan, kata "sendirian" mungkin tampak meremehkan dasar yang mendasarinya 
dalam analogi manusia, sehingga dikatakan: "Saya adalah pengungsi untuk si anu 
sendirian" dan ketika Anda seorang pengungsi ke dua puluh, bukankah lebih kuat? 
Tapi di sini tidak ada analogi antara bersandar kepada Allah saja, dengan 
analogi mengandalkan makhluk



Di sini Anda beralih ke Pencipta yang lebih tinggi, yang di tangannya adalah 
kendali segalanya, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu, jadi kata "sendirian" 
di sini cukup untuk Anda dan dari semuanya.
bekerja untuk satu wajah
Dia mengendalikan semua aspek, dan tahu bahwa tidak ada yang bisa mengalahkannya
Dan keagungan kebenaran adalah bahwa itu adalah satu, satu, satu, satu, satu, 
unik, satu, satu, satu, satu, satu, unik, satu, satu, satu, satu, keunikan, 
satu, satu, satu, keunikan, ketabahan, satu, satu, satu, satu, unik, satu, satu, 
satu, satu, unik, satu, satu, satu, satu, unik, satu, satu, satu, satu, satu, 
keunikan, satu, satu, satu, keunikan, satu, kesatuan, satu, satu daya tahan, 
satu, satu, satu, satu, unik, satu, satu, satu, satu, satu, unik, satu, satu, 
satu, satu, satu; Dan selama Anda meletakkan benda itu pada tempatnya, tidak 
akan ada kecemasan, dan selama benda itu berada di tempatnya, ia stabil, dan 
selama benda itu stabil, ia tidak berubah dan kepercayaan diri meningkat. 
Seperti yang kita ketahui, itu terbuat dari sepotong kulit yang dimasukkan ke 
dalam lidah, dengan sepotong besi di dalamnya.
Adanya hikmah berarti adanya sesuatu yang mengaturnya, agar tidak menyimpang ke 
kanan atau ke kiri, dan selama Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Dia, dan para malaikat telah bersaksi dan manusia telah bersaksi. pengetahuan 
telah bersaksi, dan kasus berakhir setelah kesaksian ini bahwa tidak ada Tuhan 
selain Dia, dan bahwa Dia adalah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, maka 
setiap pendekatan darinya adalah wajib. Untuk tunduk padanya, untuk tunduk 
padanya
Dan selama Allah telah bersaksi untuk dirinya sendiri bahwa dia adalah satu 
Allah , yaitu, dia tidak memiliki mitra untuk membantah dengan dia dalam apa 
yang dia inginkan dari ciptaannya, dan Allah tidak memiliki mitra dalam 
penciptaan, dan Allah tidak memiliki mitra dalam rezeki, dan dia tidak memiliki 
mitra dalam undang-undang.
Jadi
Jadi sisi dari mana kita memperoleh komponen pendekatan kita adalah satu, dan 
mungkin sisi yang satu ini, Sang Pencipta, tidak adil dan tidak adil terhadap 
apa yang diciptakannya, karena tidak ada ciptaan Allah yang memiliki hak atas 
Allah. , tapi Allah , kemuliaan bagi-Nya, adil. Dia, Kemuliaan bagi-Nya, 
meyakinkan kita. Dia dianiaya, karena dia berkata: Meskipun saya adalah satu 
Allah , tidak ada aturan atau perintah untuk dikembalikan kepada saya, karena 
saya menegakkan keadilan.
Dan melakukan keadilan, kita harus berhenti padanya untuk memahaminya dengan 
baik, karena kebenaran berkata tentang dirinya sendiri: "berdiri dengan 
keadilan" dan kata "berdasarkan" berarti bahwa Allah menciptakan mereka ciptaan 
pertama, dan ciptaan ini didasarkan pada keadilan. dan ekuitas.
Pemberian hak atas ciptaan didasarkan pada keadilan dan kesetaraan
Keadilan dan kesetaraan membutuhkan skala di mana satu tangan tidak melebihi 
yang lain, dan keseimbangan ini diadakan di tangan force majeure, yang tidak ada 
kekuatan yang lebih tinggi daripada yang cenderung menghakimi, dan hak, 
kemuliaan bagi Allah , ditegakkan dalam keadilan dalam penciptaan, sebelum Dia 
menciptakan kita, Dia mempersiapkan bagi kita apa yang dibutuhkan hidup kita 
dengan keadilan juga, Dia tidak membuat masalah hidup berdiri Atas alasan yang 
Dia percayakan kepada kita untuk hidup, melainkan Dia menilai dengan adil, 
kebenaran telah membuat beberapa hal yang kita, para pelayan tidak ada 
hubungannya dengan, dan kebenaran tidak mengatur bahwa pada gerakan kita atau 
kebebasan bergerak kita, jadi dia menciptakan alasan bagi kita jika kita ingin 
melakukannya dengan mereka, kita mencapai penyebabnya, dan jika Kami tidak ingin 
melakukannya, kami tinggalkan sebab dan penyebabnya
Jadi
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menghakimi kita dalam masalah penciptaan pertama 
dengan satu hal, dengan memaksa kita untuk melakukan segalanya. Sebaliknya, Dia 
memaksa kita karena Dia - Maha Suci Dia - tidak memasukkan penyebab atau gerakan 
kita dalam banyak gerakan yang menghasilkan kehidupan. Dia tidak menempatkan 
matahari di tangan kita, atau bulan, atau angin, atau hujan
Semua alasan ini dia membuatnya di tangannya sendiri, mengapa? Karena alasan ini 
akan terjadi pada makhluk itu sebelum ia memiliki kekuatan
Alasan-alasan ini berlaku bagi seseorang sebelum kehidupan ada baginya; Untuk 
membuka jalan bagi kehidupan yang Allah berikan kepada Anda, jika Allah 
meninggalkan semua ini karena alasan manusia, hal-hal ini akan tertunda sampai 



manusia memiliki kemauan, kekuatan, dan pengetahuan.
Allah telah menjadikan penyebab kehidupan di tangan-Nya, seperti bernafas, 
misalnya, bahwa bernafas tidak tunduk pada kehendak kemampuan untuk bergerak 
dalam hidup, tetapi dia berkata kepadamu: Wahai manusia - dan Dia adalah Allah 
Yang Mahakuasa - nafas bergerak sampai ada kemauan untuknya
Kehendak tidak ada kecuali ada pengetahuan dalam diri seseorang bahwa ia ingin 
memasukkan oksigen ke dalam paru-parunya agar darah dan otaknya terpelihara dan 
darah dan tubuhnya disucikan dari hal-hal yang merugikannya. Ini membutuhkan 
pengetahuan, jika masalah ini membutuhkan pengetahuan.
Apa yang dilakukan seorang anak yang tidak memiliki pengetahuan? Bagaimana dia 
bernafas? Oleh karena itu, Allah rahmat dan keadilan bahwa Dia menempatkan 
masalah pernapasan 's - misalnya - di tangan-Nya, Kemuliaan-Nya, tetapi 
Kebenaran, Kemuliaan-Nya, tidak menghancurkan makhluk-Nya dengan membuatnya di 
alam semesta tanpa kebebasan atau pilihan.
Oleh karena itu, kebenaran tidak mewajibkan hamba untuk tunduk, juga tidak 
menghalangi pilihan
Itulah keadilan mutlak
Kebenaran menghormati manusia, kehidupan manusia, kehendak manusia, dan pilihan 
manusia, jadi dia berkata: Saya akan memberi Anda sarana hidup yang diperlukan 
dan tidak menjadikan Anda penghasilan di dalamnya; Karena jika Anda 
mengganggunya, Anda merusaknya, dan menunda layanannya kepada Anda sampai Anda 
tahu dan tahu, dan saya - kebenaran - menginginkannya untuk Anda, dan Anda, hai 
manusia, tidak berdaya sebelum itu ada untuk Anda, dan Anda mampu keberadaannya 
yang saya berikan kepada Anda; Jadi aku membuatnya dengan tanganku sendiri, 
Akulah Pencipta yang aman atas ciptaan-Ku
Tapi saya tidak akan menghancurkan kebebasan Anda, jika Anda ingin bangkit dalam 
hidup, bergeraklah dalam hidup.
Dan jika Anda ingin, wahai manusia, untuk tidak melakukannya, maka jangan 
lakukan itu
Ini benar-benar adil
Kemudian datang kebenaran, Maha Suci Dia, dan membuat firman-Nya:}
berdasarkan angsuran
{Termasuk penugasan juga, artinya keadilan dalam penugasan itu mutlak
Beberapa orang mengatakan: "Tidak ada tuhan," dan orang lain menghitung para 
dewa, sehingga kebenaran ditegakkan dengan keadilan antara dua hal.
Dia adalah tuhan yang ada, kamu yang mengatakan: "Tidak ada tuhan"
Dialah Allah yang tidak berlipat ganda, hai orang-orang yang mempersekutukan-Nya
Ini adalah penegakan keadilan, dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah datang 
dalam aturan
Dan kami menemukan aturan hukum bahwa Kemuliaan Allah membuat permintaan yang 
jelas dari seorang hamba, dan dia tidak menyerahkannya kepada pilihan manusia. 
kemauan atau pilihan
Allah telah menjadikan manusia sebagai ladang pemaksaan dan ladang dalam 
memilih, Dia menciptakan dalam diri manusia kemampuan untuk bergerak dalam 
hidup, tetapi Dia berkata kepadamu: Wahai manusia - dan Dia adalah Allah Yang 
Mahakuasa - bergeraklah dalam hidup dan aku dilindungi sebagai hasil dari apa 
yang Anda pindah, tetapi saya memiliki uang Anda di mana saya membuat Anda 
menjadi penerus sejati Anda harus memberikan sebagian kepada saudara Anda yang 
membutuhkan
Dia telah memberikan jiwa manusia hak untuk bekerja keras, dan Dia telah 
memberikannya untuk bekerja keras, dan Dia telah memelihara untuk itu apa yang 
dimilikinya, tetapi itu adalah hak bahwa jiwa manusia tidak dilepaskan, 
melainkan Dia berkata: Aku punya hak untuk itu.
Jadi, kami menemukan bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah melakukan keadilan dalam 
hal ini
Jadi, mengatakan yang sebenarnya didasarkan pada keadilan
Kami menemukannya jelas dalam segala hal; Dalam penciptaan, rezeki, dan 
penugasan, kami menemukan bahwa Dia menegakkan keadilan, dan selama Dia adalah 
satu Allah dan menegakkan keadilan, apa yang mencegah Anda, hai manusia, dari 
tunduk pada kehendak-Nya dari Anda? Allah SWT berfirman:
Agama di sisi Allah adalah Islam
{
(/ 410), agama di sisi Allah adalah Islam dan apa yang membedakan orang-orang 
yang diberi kitab hanya setelah datang kepada mereka ilmu melacurkan diri dan 



mengingkari ayat-ayat Allah, Allah menghitung cepat (19) setelah dia mengatakan 
kepada kita: Ini adalah satu Allah , dan ada dengan keadilan adalah konsekuensi 
logis dari menjadi - Yang Mahakuasa - Satu Allah , seolah-olah Dia telah 
berkata:
{Agama di sisi Allah adalah Islam}
Ini adalah hasil dari mengatakan:
{ Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli 
ilmu, menegakkan keadilan}
Mengapa? Karena tidak ada ketundukan kepada siapa pun selain Allah , dan selama 
Allah adalah satu Allah , tidak ada Tuhan selain Dia yang berbagi-Nya. Kebenaran 
mengatakan:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak, dan tidak ada tuhan bersamanya, 
maka setiap tuhan akan mengambil apa yang dia ciptakan, dan mereka akan bersama 
satu sama lain.}
[Orang-orang Percaya: 91]
Selama telah terbukti bahwa Dia adalah satu-satunya Allah , apa yang menghalangi 
Anda, hai manusia, dari tunduk pada kehendak-Nya dari Anda? Kemudian katakan 
yang sebenarnya setelah itu:
{Agama di sisi Allah adalah Islam}
Ini adalah hal yang sangat logis bahwa orang yang waras harus berakhir dengan, 
namun Allah SWT, semoga Dia dimuliakan dan dimuliakan, kasihanilah kami, jadi 
Dia mengutus kami utusan untuk memperingatkan kita tentang masalah sebab-akibat, 
sebab, premis dan konsekuensi. .
{Agama di sisi Allah adalah Islam}
Dan jika kita bertanya: Apa itu agama? Jawabannya adalah: Agama adalah kata yang 
memiliki banyak ekspresi. Itu dari "Dan." Dikatakan: "Saya datang ke si fulan: 
saya kembali kepadanya dan menyerahkan diri saya kepadanya, dan mematuhi 
perintahnya."
Agama juga disebut pembalasan, karena kebenaran mengatakan tentang hari 
pembalasan: "Hari Pembalasan," yang merupakan hari pembalasan atas ketaatan dan 
kemaksiatan, dan bahwa orang yang beriman telah dihukum atas perintah Allah , 
semuanya yang bertemu dalam mengatakan kebenaran:
{Agama di sisi Allah adalah Islam}
Itu membuat kita merasa bahwa mungkin ada agama-agama di mana orang-orang 
tunduk, tetapi mereka bukan agama-agama dengan Allah ; Bukankah kebenaran 
berkata:
{kamu punya agamamu dan aku punya agamaku}
[Orang-orang yang tidak percaya: 6]
Artinya, ada agama selain Allah yang di dalamnya kepasrahan dan penyerahan diri, 
dan di dalamnya perintah-perintah dilakukan, tetapi itu bukan agama untuk 
Allah , juga bukan agama dengan Allah .
Agama yang diakui oleh Allah adalah Islam
Agama digunakan sekali untuk agama dan waktu lain untuk Syariah. Jika seorang 
mukmin menginginkan hukum yang diwajibkan, maka ia dapat menyebutnya Syariah.
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Agama di sisi Allah adalah Islam}
Artinya tidak ada agama di sisi Allah selain Islam, dan kata “Islam” diambil 
dari materi “Dosa”, “Lam” dan “Mim”.
Dan "Sin", "Lam" dan "Mim" memiliki makna yang berputar dalam semua turunannya, 
dan diakhiri dengan keselamatan dari korupsi.
Makna tersebut juga diakhiri dengan perdamaian antara manusia dengan dirinya 
sendiri, antara manusia dengan Tuhannya, antara manusia dengan alam semesta, dan 
antara manusia dengan saudara-saudaranya. ?
Kami telah mengatakan sebelumnya: Seseorang tidak tunduk pada kemiripannya 
kecuali dia yakin dengan apa yang dia katakan. Seseorang berkata kepada rekannya 
yang memerintahkannya: Mengapa Anda ingin saya melaksanakan perintah Anda? Anda 
harus meyakinkan saya tentang kebijaksanaan hal itu, tetapi ketika seseorang 
percaya pada satu Allah yang didirikan dalam keadilan, dan perintah dikeluarkan 
oleh Allah ini , maka orang tersebut harus taat.
Jadi
Islam berarti ketundukan, ketundukan dengan bangga dan pengertian, kehormatan 
dan kehati-hatian; Karena ada perbudakan rasional ketika seseorang berhenti pada 
makna yang dangkal, dan ada martabat rasionalitas ketika seseorang berhenti pada 
makna bahwa kebatilan tidak datang kepadanya dari tangannya atau dari 



belakangnya.
Jadi selama Allah adalah satu Allah menegakkan keadilan, saya sebagai salah satu 
hamba-Nya ketika saya percaya kepada-Nya dan mengambil dari-Nya. Ini adalah 
kehormatan dalam pengertian dan kehormatan dalam kehati-hatian, dan kehormatan 
dalam penghambaan, karena saya menyembah Allah yang di atas semua makhluk dan 
makhluk, dan saya tidak menyembah sama dengan saya, dan dia yang disembah adalah 
sama dengannya. Dia hanya memiliki rasa rendah diri dan semangat hamba, dan 
selama Islam tunduk dan tunduk kepada Allah , maka itu tunduk pada yang tidak 
setara, dan "Aslam" berarti dia masuk ke dalam kedamaian, yaitu, dia masuk ke 
dalam kedamaian, non -kontradiksi, dan keamanan dan kenyamanan, yaitu ia 
membersihkan dirinya dari segala sesuatu kecuali wajah Allah ; Jadi kebenaran 
berkata:
{ Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat 
sekutu-sekutu yang suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga 
bagi seorang laki-laki. Apakah mereka mirip, misalnya?}
[Zumar: 29]
Seolah-olah Allah ingin menjelaskan kepada kita perbedaan antara orang yang 
tunduk pada perintah satu tuan, dan orang yang tunduk pada banyak tuan.
Dan Allah memberi contoh kepada kita tentang hal yang terkenal kepada kita, lalu 
dia berkata apa artinya: Misalkan seorang budak dari sepuluh pria, dan setiap 
tuan memiliki permintaan darinya, lalu apa yang dilakukan budak itu? Dan budak 
lain memiliki satu tuan, budak ini merasa nyaman karena dia memiliki satu tuan, 
sementara yang lain dimiliki oleh sepuluh, hidupnya bertentangan dengan perintah 
yang bertentangan dari sepuluh tuannya.
Jadi budak yang dimiliki oleh pasangan yang tidak bahagia; Karena pasangan tidak 
setuju, mereka adalah pasangan yang suka bertengkar, jadi jika tuannya melihat 
dia melakukan sesuatu untuk tuan lain, dia memerintahkannya untuk sebaliknya, 
dan dengan demikian upaya budak ini hilang dan kelelahannya meningkat, tetapi 
orang yang damai untuk orang lain, dia nyaman, dan begitu juga tauhid.
Hamba yang beriman kepada satu Allah memuji Allah karena dia tunduk kepada satu 
Allah
Jadi, selama Islam adalah kepasrahan dan penyerahan, yang berarti masuk ke dalam 
perdamaian dengan melanggar sinus - atau memasuki perdamaian - dengan membuka 
sinus - kebenaran mengatakan:
{Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah padanya, dan 
bertawakallah kepada Allah , karena Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
[Al-Anfal: 61]
Pengajuan ini tidak sama, tetapi di atas
Yang Maha Tinggi kepada siapa kita tunduk adalah Dia yang menciptakan, dan Dia 
adalah Yang Mahatinggi yang memberi kita kebangkitan-Nya dengan segala sesuatu
Oleh karena itu, jika seseorang memeluk Islam, maka Islam ini memiliki harga 
yang merupakan pahala dari Allah
Adalah kepentingan manusia untuk menyerah
}
Agama di sisi Allah adalah Islam
{Selama agama yang diakui Allah adalah Islam, maka itu adalah agama yang 
menghasilkan pahala, dan Islam adalah agama semua Rasul, dan mereka semua 
beriman kepadanya; Ibrahim Khalil al-Rahman berkata:
{Ya Tuhan kami, dan jadikanlah kami tunduk kepada-Mu, dan dari keturunan kami 
suatu bangsa yang tunduk kepada-Mu, dan tunjukkanlah kepada kami tata cara kami, 
dan bertobatlah.}
[Al-Baqarah: 128]
Dan Yakub, saw, mengatakan yang sebenarnya tentang dia dalam perkataannya kepada 
anak-anaknya dan tanggapan mereka kepadanya:
{Atau Anda sebagai martir menghadiri kematian Yakub, ketika dia berkata kepada 
anak-anaknya apa yang Anda sembah setelah saya mereka menyembah Allah Anda dan 
ayah dewa, untuk Abraham dan Ismael dan Ishak Allagha satu kita Muslim}
[Al-Baqarah: 133]
Dia berkata - semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan -:
Katakanlah: Akulah Tuhanku, bimbing aku jalan yang lurus Walia agama kami yang 
berharga dari Ibrahim, yang lurus dan musyrik * Ucapkan doa dan pengorbanan saya 
dan hidup dan mati saya kepada Allah, Tuhan semesta alam * tidak ada sekutu dan 
minuman keras saya perintahkan Muslim pertama}
[Peternakan: 161-163]



Oleh karena itu, Islam adalah agama umum, dan Muslim adalah kata umum dalam 
agama-agama, dan dengan demikian Islam tidak berhenti pada pesan dari junjungan 
kita Muhammad, damai dan berkah besertanya saja, tetapi Islam adalah penyerahan 
dari makhluk kepada Allah di kurikulum yang dibawa oleh utusan mendukung 
mukjizat, kecuali bahwa Islam untuk pesan-pesan ini adalah deskripsi, tapi 
bangsa Muhammad Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dibedakan oleh keabadian deskripsi agamanya , seperti halnya 
bagi bangsa-bangsa para utusan sebelumnya. Tidak ada lebih dari itu, dan bangsa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, sendirian di bahwa Islam menjadi ilmu di atasnya
Oleh karena itu, Islam di negara-negara sebelumnya adalah deskripsi, dan sebagai 
untuk pesan Rasulullah Allah , semoga Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya, menjadi ilmu karena tidak ada agama setelah . Islam adalah Islam 
universal, dan karena itu kami dengan agama ini mengatakan: “Kami adalah 
Muslim.” Adapun pemeluk agama lain, mereka juga beragama Islam, tetapi 
deskripsinya saja
Kami yang mengikuti agama terakhir, Allah menamai kami dalam bukunya Muslim. Ini 
adalah salah satu mukjizat penamaan di mana sahabat Allah Ibrahim, saw, setuju 
dengan niat Tuhannya:
{Dan berjuang di dalam Allah , hak-Nya adalah Ajtbackm dan apa yang membuat Anda 
dalam agama agama yang canggung dari ayah Anda Abraham adalah Muslim Smakm oleh 
dan di Hama untuk menjadi rasul martir Anda dan Anda akan menjadi saksi bagi 
orang-orang menunggu kamu shalat dan membayar Zakat dan berpegang teguh pada 
Allah adalah Pelindung Anda, ya Molya dan ya protagonis}
[Haji: 78]
Islam telah menjadi nama untuk bangsa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya; Dan deskripsi ini tidak 
diberikan dengan nama kecuali orang yang melebih-lebihkan dalam kepasrahan
Bagaimana? Kita tahu bahwa kata "Allah" adalah pengetahuan tentang keberadaan 
yang diperlukan, dan kita tahu bahwa "hidup" adalah salah satu sifat Allah SWT.
Namun, kata "hidup" menjadi salah satu nama Allah . Karena Allah itu hidup, 
hidup yang sempurna dan abadi
Oleh karena itu, kata sifat bukanlah kata benda kecuali deskripsinya mengambil 
keabadian dan kemutlakan di dalamnya
Pada analogi ini, para rasul yang mendahului Muhammad sallallahu ' alaihi wa 
sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, dan bangsa-bangsa yang mendahului 
umat Islam, adalah Muslim, dan mereka adalah bangsa-bangsa Muslim menurut 
gambarannya, tetapi bangsa Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya, dibedakan dengan Islam, deskripsi dan pengetahuan, 
sehingga masalah itu menjadi nama, dan pandangan Karena tidak ada yang akan 
datang setelahnya, maka Islam bangsa Rasulullah Allah menjadi "ilmu".
Dan tuan kami Ibrahim as, mengkhotbahkan hal ini:}
Agama ayahmu Ibrahim, dia menamakanmu Muslim
{[Haji: 78]
Sesungguhnya kebenaran telah diberitakan di lidah tuan kita Ibrahim dengan 
sangat jelas.}
Dia menyebutmu Muslim
{Dan kebenaran tidak mengatakan: "Dia menggambarkan Anda sebagai Muslim."
Tidak, tapi dia berkata:}
Dia menyebutmu Muslim
{Karena bangsa-bangsa sebelumnya digambarkan sebagai Islam, dan sebagai untuk 
bangsa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, hal itu disebut Islam.
Dan Anda menemukan dari keajaiban penamaan, yang kami temukan untuk pengikut 
agama lain selain Islam, karena orang Yahudi menyebut diri mereka Yahudi dalam 
kaitannya dengan “Yoha”.
Dan mereka mengatakan tentang diri mereka sendiri: "Mousavians" setelah Musa, 
saw
Orang-orang Kristen menyebut diri mereka bahwa dalam kaitannya dengan Mesias, 
Yesus, putra Maryam
Dan kita tidak mengatakan, “Kami adalah bangsa Rasulullah Allah ” tentang diri 
kita sendiri: “Kami Muhammadans.” Kami telah mengatakan tentang diri kami 
sendiri: “Kami adalah Muslim.”
Tidak ada yang pernah menyebut nama ini kecuali umat Muhammad, semoga Allah 



swt , keluarganya dan para sahabatnya, dan nama Islam menjadi kehormatan kita.
Jadi, firman Allah itu benar:}
Agama di sisi Allah adalah Islam
{Maksud saya, bahwa jika seorang Rasul atau pengikut Rasul diperbolehkan 
menggambarkan Islam, maka seorang Rasul dapat membawa sesuatu yang baru yang 
tidak ada pada umat sebelumnya, maka kami meningkatkannya dengan penyerahan, dan 
dengan peningkatan kami - kita Muslim - dengan pengakuan ini pengakuan itu 
disegel oleh kami, kami adalah bangsa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan itulah sebabnya Islam 
telah menjadi hanya dipanggil kami
Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita bahwa orang-orang yang diberi 
Kitab berbeda setelah pengetahuan datang kepada mereka
Dan mengapa mereka berbeda? Jawabannya datang dari kebenaran
di atas:}
pelacur di antara mereka
{Kata ketidaksepakatan ini menyiratkan bahwa ada sesuatu yang disepakati, dan 
selama Islam tunduk pada metode Allah
Karena dia adalah satu Allah dan berdasarkan keadilan, lalu di mana 
perbedaannya? Dan apa yang meningkat sampai ada perbedaan? Tuhan lain yang 
paling menonjol yang bertentangan dengan Allah di kerajaannya? tidak, itu tidak 
terjadi
Dan selama Allah itu satu, dan selama pendekatan yang datang dari-Nya adalah 
satu, dari mana perbedaan ini berasal? Kebenaran menjelaskan kepada kita bahwa 
perbedaan telah datang kepada orang-orang yang diberi Kitab setelah pengetahuan 
datang kepada mereka, dan itu adalah keberatan, dan itu adalah kejahatan.
Tetapi jika perbedaan itu terjadi setelah pengetahuan datang dari Allah yang 
menegakkan keadilan, maka marilah kita katakan kepada mereka: Apa alasan kalian 
berselisih? Yang serius dari dunia non-Yahudi, dan selama yang baru datang 
kepada mereka dari dunia non-Yahudi, maka ini berarti gairah jiwa telah masuk, 
dan kami ingin tahu dulu artinya. perbedaan.
Dan mengapa perbedaan itu terjadi di sini, padahal Allah itu Esa, dan Dia 
ditegakkan secara bertahap? Kita harus menyimpulkan bahwa sesuatu yang baru 
telah muncul. Apa ini? Ini adalah gairah yang berbeda, dan ketika dikatakan: 
“Mereka berbeda,” kita tahu bahwa satu kelompok pergi ke satu hal dan kelompok 
lain pergi ke yang lain.
Kita dapat menyimpulkan bahwa satu pihak telah pergi ke kebenaran, dan pihak 
lain telah pergi ke kepalsuan, atau bahwa mereka semua telah pergi ke kepalsuan.
Pergi ke kebohongan mungkin berbeda; Karena setiap kekosongan memiliki warna 
yang berbeda
Apakah kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi ingin mengatakan: Saya 
mengungkapkan agama-agama, dan karena rahmat saya kepada ciptaan saya, saya 
meninggalkan beberapa orang untuk menyimpan kebenaran itu sendiri, bahkan jika 
orang datang kepada mereka untuk tidak setuju dengan mereka .
Dan Anda menemukan contoh bahwa dalam Yahudi, ketika Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, datang
Mereka berselisih, dan di antara mereka ada yang memeluk Islam dan beriman 
kepada risalah Nabi Akhir, sementara yang lain tidak, dan orang-orang yang 
memeluk Islam adalah orang-orang yang benar, dan dari rahmat Allah SWT, Dia 
menjadikan orang-orang yang tahu pesan Rasulullah Allah untuk mengumumkan kabar 
baik dalam buku-buku mereka dan tidak menyembunyikan bahwa pengetahuan, tetapi 
menyatakan iman, sementara dia bersikeras. Yang lain menolak untuk 
menyembunyikan apa yang datang kepada mereka dari pengetahuan dan bersikeras 
menyangkalnya
Orang-orang yang memeluk Islam adalah orang-orang yang kepadanya pepatah penyair 
berlaku: Dia yang membuat kebenaran menjadi keruh tidak menyayangkan satu 
generasi dari orang-orang yang benar, dan jika Allah memelihara generasi-
generasi berikutnya dari umat Islam dengan menghafal Al-Qur'an. 'untuk kita
Di agama-agama lain ada orang-orang yang benar, dan Allah berlaku adil kepada 
mereka:
{Tidaklah kedua ahli kitab suatu bangsa membaca ayat-ayat Allah perkakas malam 
saat mereka sujud untuk * percaya kepada Allah dan Hari Akhir dan memerintahkan 
kebaikan dan mencegah kejahatan, dan cepat dalam pekerjaan yang baik dan Oolaik 
benar}
[Al Imran: 113-114]



Allah telah memberi mereka keadilan dalam keadilan, dan orang-orang yang beriman 
kepada Rasul Allah dari pemeluk agama-agama itu telah diberi petunjuk kepada 
kebenaran, dan mereka berselisih dengan yang lain dan mengatakan yang 
sebenarnya:}
berikan bukunya
{Pepatah ini mengharuskan kita berhenti di “Utu”, artinya sesuatu telah datang 
kepada mereka dari sisi lain
Oleh karena itu, buku bukanlah ide manusia; Karena jika metode itu berasal dari 
ide-ide manusia, mereka akan berbeda tentangnya atau tentangnya, dan konstruksi 
objek yang diberikan kepada subjek membuat kita bertanya: Siapa yang memberi 
mereka buku? Dia adalah Allah SWT, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak datang 
dengan perbedaan di dalamnya
Selama kitab itu dari Allah , tidak ada perselisihan tentang itu
Kanan mengatakan:
{Dan seandainya dari selain Allah , mereka akan menemukan di dalamnya banyak 
perselisihan}
[Wanita: 82]
Seolah-olah Allah telah mengingatkan kita dengan pepatah ini bahwa segala 
sesuatu tumbuh dari manusia ke manusia, jadi pasti ada perbedaan di dalamnya
Tetapi ketika sesuatu datang dari One Sunday, tidak akan pernah ada perbedaan di 
dalamnya
Tidak boleh ada perbedaan pendapat mengenai sumber dan sumber yang disatukan 
kecuali jika ada - dengan menambahkan waw dan melanggar jim - hal-hal yang lebih 
dari itu, dan hal-hal tambahan ini adalah keinginan orang-orang yang mengatakan: 
Mereka dikaitkan dengan Allah .
Jadi, kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada kita bahwa Kitab itu 
tidak datang kepada mereka dari manusia seperti mereka, tetapi dari satu Allah 
yang mampu, dan ini adalah peringatan bagi pemeluk agama-agama sebelumnya.
Artinya, Anda pengikut tidak mengikuti apa pun kecuali pendekatan Allah , dan 
ketika Anda mengikuti kurikulum Allah yang para rasul datang dengan, Anda tidak 
mengikuti salah satu ciptaan, karena setiap utusan yang dikirim kepada Anda 
hanya datang untuk memberitahu Anda tentang sebuah kurikulum yang datang dari 
Tuhanmu, dan tidak ada seorang rasul pun yang memberitahumu bahwa kurikulum itu 
berasal dari-Nya dan Rasul Dia membawa dirinya untuk taat dan tunduk pada 
kurikulum yang diturunkan kepadanya sebelum kamu, dan ini adalah suatu 
kehormatan bagimu, dan semua ciptaan harus menyadari bahwa kurikulum yang benar 
selalu diambil oleh para rasul dari Allah
Dan ketika kebenaran mengatakan: "Kitab", kita tahu bahwa kata "Kitab" telah 
disebutkan dalam Al-Qur'an di lebih dari satu tempat. Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menyebut Al-Qur'an sekali "Quran" karena dibaca, dan kebenaran juga menyebutnya 
"Kitab" dan ini adalah bukti bahwa itu ditulis. Dan ketika kita mengatakan: Al-
Qur'an berasal dari "bacaan", ini berarti bahwa kita menyoroti apa yang ada di 
dada dengan membaca, tetapi apa yang ada di dada telah terdistorsi oleh 
keinginan; Itulah sebabnya kebenaran menjaga Al-Qur'annya dengan apa yang ada di 
baris, dan karena itu Al-Qur'an dibaca dan ditulis
Dan ketika kebenaran mengatakan “dari Ahli Kitab”, ini adalah peringatan bagi 
kita bahwa kitab itu adalah kurikulum tertulis, yaitu tidak ditaruh di dada dan 
jiwa lupa, bukan, itu adalah kurikulum tertulis, jadi kebenaran menentukan 
materi kurikulum yang mendahului Al-Qur'an, bahwa itu tertulis, jadi jika 
keinginan jiwa dimainkan oleh keinginan jiwa Saat Anda bermain, itu berarti 
memutar kata-kata dari tempat mereka
Kita sekarang dapat beralih ke pengetahuan "sains": Apa itu pengetahuan? 
Pengetahuan adalah realisasi dari sebuah proposisi, dan proposisi ini ada, dan 
Anda dapat menetapkan bukti untuk itu, dan proposisi lain tidak mencapai tingkat 
pengetahuan karena tidak ada yang bisa membuktikannya.
Misalnya: Kami mengatakan: "Bumi itu bulat." Kebulatan Bumi adalah rasio yang 
terjadi, dan kami mengatakannya dan kami yakin akan hal itu.
Dan orang-orang yang mendahului kita di zaman-zaman sebelumnya, sebagian dari 
mereka berkata: “Bumi itu datar,” dan dia mencoba mencari alasan untuk 
membuktikan hal itu, tetapi mereka yang membuktikan bahwa bumi itu bulat 
sebenarnya adalah orang-orang yang benar.
Di era modern, kebulatan Bumi telah menjadi materi yang terlihat dari pesawat 
ruang angkasa, dan cara lain, dan kita tahu bahwa "tidak dengan mata di mana." 
Kebulatan Bumi adalah rasio, kita mengatakannya dan yakin akan hal itu, dan 



kenyataannya memang demikian, dan kita dapat menetapkan bukti itu
Ini adalah pengetahuan yang lengkap. Korupsi orang adalah bahwa mereka sampai 
pada kasus yang tidak akan mencapai tingkat ini dan mereka menyebutnya "sains", 
seperti yang mereka katakan: Manusia pada awalnya adalah kera. kasus yang 
disengketakan; Itu ada, dan kita bisa membuktikannya, dan jika kasusnya pasti; 
Itu ada, tetapi Anda tidak dapat membuktikannya, jadi apa yang Anda sebut 
masalah ini? Inilah yang disebut “meniru”, sebagaimana seorang anak laki-laki 
meniru ayahnya sebelum pikirannya matang dan berkata: “Tidak ada Tuhan selain 
Allah , Allah itu Esa.”
Dan sama seperti siswa mengambil dari gurunya kasus ilmiah, dan tidak tahu 
bagaimana membangun bukti untuk itu, ini kita sebut "imitasi."
Jadi, imitasi adalah masalah yang pasti, fakta, dan tidak ada bukti untuk itu
Jadi, kita tahu bahwa "sains" dibedakan dari imitasi dengan adanya kemampuan 
untuk mendemonstrasikan, tetapi jika ada kasus dan itu pasti, tetapi itu bukan 
fakta, lalu apa yang kita sebut itu? Ini adalah ketidaktahuan
Ketidaktahuan tidak berarti bahwa seseorang tidak tahu, tetapi ketidaktahuan 
berarti bahwa seseorang mengetahui suatu kasus yang bertentangan dengan 
kenyataan dan bertentangan dengannya.
Adapun orang yang tidak tahu, dia buta huruf dan perlu mengetahui hukum yang 
benar. Orang bodoh itu berbeda. Dia membutuhkan kita untuk keluar dari 
pikirannya tentang keputusan yang salah. Dan kami menempatkan dalam kepastiannya 
penilaian yang benar, dan dengan demikian proses meyakinkan orang bodoh tentang 
penilaian yang benar adalah proses yang terdiri dari dua hal: menghilangkan 
kepalsuan dari pikirannya, dan menempatkan penilaian yang benar dalam 
kepastiannya.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kelelahan orang berasal dari yang bodoh, 
bukan dari yang buta huruf. Karena orang bodoh adalah orang yang menegaskan 
suatu hal yang bertentangan dengan kenyataan dan bertentangan dengannya, 
sedangkan yang buta huruf tidak tahu, dan perlu diketahui.
Dan bagaimana jika kasusnya tidak definitif, dan persentase ketidakpastian sama 
dengan kepastian? Di sini kami katakan: Hal ini diragukan.
Jadi, sarana untuk mewujudkan isu-isu tersebut adalah sebagai berikut: Pertama: 
pengetahuan
Kedua: imitasi
Ketiga: ketidaktahuan
Keempat: Keraguan
Kelima: Saya pikir
Keenam: ilusi
Sains adalah tingkat kesadaran tertinggi tentang masalah
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kebenaran menentukan bagi kami apa yang 
berselisih dengan orang-orang yang diberi Kitab, mereka berselisih setelah 
pengetahuan yang datang kepada mereka.
Dan kebenaran tidak mengatakan: Mereka berselisih setelah apa yang datang kepada 
mereka dengan imitasi atau dugaan, atau kebodohan atau keraguan.
Selama ada perintah yang datang dari yang berdasarkan keadilan dan keesaan Allah 
, maka pertanyaan yang datang darinya yaitu kebenaran sudah sampai pada tingkat 
ilmu, maka apa bedanya ? Sesuatu pasti telah terjadi
Dan orang yang menemukan berasal dari bangsa-bangsa lain, yang merupakan 
keinginan, dan karena itu kebenaran mendefinisikan masalah ini bagi kita dengan 
mengatakan "keinginan di antara mereka."
Apa itu pelacur? Pelacur adalah superioritas yang menuntut secara tidak adil
Jadi pencarian superioritas itu sendiri tidak menjijikkan; Karena permintaan 
superioritas adalah masalah ambisi di alam semesta
Dan bagi seseorang untuk mencari ketinggian dan menemukan dan berjuang, dan 
mengeluarkan keringat untuk mencapai posisi ilmiah atau lainnya, ini adalah hak 
alami, dan kita tahu bahwa dunia telah bangkit oleh ambisi manusia. Orang-orang 
telah berkembang di dunia yang Anda jalani dengan upaya yang dilakukan beberapa 
dari mereka untuk tujuan yang bermanfaat, kemudian mereka mencoba untuk bangkit 
di dalamnya dan mendapatkan hak penghargaan mereka, dan mereka naik ke 
pengetahuan dengan upaya nyata yang mereka lakukan, dan dengan mempelajari apa 
yang dibuat oleh orang-orang yang mendahuluinya
Oleh karena itu, permintaan akan keunggulan itu sendiri bukanlah hal yang 
menjijikan, melainkan terpuji asalkan didasari oleh usaha.
Tetapi jika seseorang mencari kesombongan secara tidak adil, maka ini adalah 



pelanggaran
Allah telah membuktikan kepada kita dalam ayat ini bahwa setiap perselisihan 
antara ulama, atau antara agama dan agama, adalah karena munculnya pelacuran, 
dan munculnya pelacuran adalah permintaan ulama untuk keunggulan tanpa hak.
Dan manifestasi mencari keunggulan tanpa hak adalah memberikan fatwa yang sesuai 
dengan suasana hati orang-orang, dan bertentangan dengan apa yang telah 
diungkapkan kebenaran.
Salah satunya mengklaim dirinya beradab, dan memberikan fatwa yang bertentangan 
dengan apa yang telah diturunkan Allah , dan mengklaim bahwa ia mengambil agama 
dalam semangat zaman, dan mengklaim untuk dirinya sendiri bahwa tidak ada 
kekakuan, dan pergi ke titik menuduh pemeluk agamanya terbelakang, dan tujuan 
yang tersembunyi dalam dada orang seperti itu adalah keutamaan umatnya Tanpa 
hak, dan harus kita pahami bahwa setiap perselisihan antar pemeluk satu agama, 
atau antara agama dan agama, berasal dari mengatakan yang sebenarnya:}
pelacur di antara mereka
{
Artinya sebagian orang mengikuti hawa nafsu yang bersumber darinya, tetapi Allah 
tidak menurunkannya
Mengapa? Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala , apakah Allah akan menurunkan hukum 
yang tegas yang belum pernah dilihat oleh siapa pun, dan tidak ada yang dapat 
mengingkarinya, atau Allah akan menurunkan suatu hukum yang dapat dipahami dan 
ditaati.
Dan Allah tidak menetapkan semua hukum dengan satu warna, melainkan membuat 
hukum dengan dua warna, yaitu agar manusia menghormati apa yang telah diberikan 
Pencipta kepadanya dengan akal, dan menjadikannya tugas, maka ia mengajukan 
kasus. dan menyelidikinya dan mengembalikan alasan ke suatu penyebab.
Dan di dalamnya manusia menggunakan akalnya, itu adalah rahmat dari Allah agar 
akal manusia tidak membeku
Jadi, jika Anda melihat perbedaan pendapat antara ulama, atau antara agama dan 
agama, maka ketahuilah bahwa keputusan terakhir dalam hal ini adalah apa yang 
diungkapkan dalam Al-Qur'an:}
pelacur di antara mereka
{Pelanggarlah yang meledakkan nafsu yang darinya angin topan muncul, karena dia 
yang mencintai kesombongan tanpa hak adalah orang yang mencoba melampaui batas 
dan mengklaim dirinya lebih unggul dalam pikiran, atau lebih tinggi dari mereka 
yang memiliki perintah untuknya , atau lebih unggul ketika dia setuju dengan 
penguasa dalam pendapat pendapat, dan membenarkan penguasa salah satu keputusan
kata }
pelacur di antara mereka
{Termasuk dalam ruang lingkupnya adalah semua gelombang penyimpangan dari 
pendekatan Allah , yang kita lihat di alam semesta, dan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, telah memberi kita kekebalan 
terhadap penyakit psikologis yang timbul dari pelacuran, sama seperti orang-
orang sezaman memberikan vaksin terhadap penyakit tubuh yang menghancurkan 
seseorang, dan agar penyakit pelacur tidak mengejutkan kita. Kami menemukan 
Rasulullah memberi kami kekebalan, jadi dia berkata kepada kami, semoga doa dan 
kedamaian Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya: “Kebenaran adalah 
sopan santun yang baik, dan dosa adalah apa yang goyah di dadamu dan kamu 
membenci orang untuk melakukannya. cari tahu tentang itu.” Dan dia berkata: 
“Kebenaran adalah yang jiwanya tenteram dan hati menjadi tenteram, dan dosa 
adalah yang jiwanya tidak tenang dan hati tidak tenteram, bahkan jika penanya 
memberimu fatwa. ”
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
memperingatkan kita untuk menjelaskan kepada kita bahwa orang-orang prostitusi 
memiliki hak untuk mengatakan dan mengeluarkan fatwa, dan apa arti dari fatwa 
tersebut. bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, memperingatkan kita tentang? Apakah itu hanya sebuah opini? 
Atau itu pendapat yang berasal dari seseorang yang dikenal sibuk dengan Allah ‘s 
pengetahuan dan penilaian? Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, mengingatkan kita akan hal itu, sebagai kekebalan bagi 
kita.
Pemegang hak mungkin menjadi sedikit, dan mereka tidak memiliki bagian dalam 
mengkomunikasikan pendapat mereka kepada orang-orang, atau mereka yang memiliki 
kata media tidak dengan pemegang hak tetapi berada di pihak orang yang mengikuti 



kebatilan atau jalan.
Di sini kita melihat bahwa Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya telah memberi kita kekebalan agar orang-orang yang 
berpegang pada kebenaran tidak putus asa, karena masalah agama tidak akan 
melewati kemakmuran atau perdamaian abadi. Itulah sebabnya dia menjelaskan 
kepada kita bahwa orang beriman adalah hakim dalam dirinya sendiri, dan dia 
memperingatkan kita terhadap orang-orang yang memberikan fatwa terhadap 
penindasan, bahwa fatwa dibutuhkan oleh orang-orang yang mengetahui, dan itulah 
sebabnya kata “mereka meminta kamu” datang lebih dari satu kali dalam Al-Qur'an, 
karena mereka yang meminta fatwa adalah mereka yang membutuhkan penjelasan 
tentang sesuatu; Karena mereka disibukkan dengan masalah iman, maka dari itu 
Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam memperingatkan kita terhadap orang-orang 
yang mencoba menyampaikan fatwa, dan memperingatkan setiap mukmin untuk tidak 
mendengarkan setiap fatwa.
Dan kebenaran berkata:}
Dan siapa yang kafir kepada ayat-ayat Allah
{
Lalu siapakah yang kafir terhadap wahyu Allah ? Dan di bidang apa? Kekafiran 
terhadap ayat-ayat Allah di sini didefinisikan dalam perbedaan, dan dalam 
penindasan di antara mereka, yaitu permintaan untuk keunggulan tanpa hak, dan 
kebenaran menyebut semua ini "kekafiran" dan yang dimaksud di sini adalah 
memperingatkan kita untuk tidak menutupi ketentuan Allah dengan perbedaan atau 
penindasan, dan peringatan datang dalam lampiran ayat dengan mengatakan:}
Karena Allah Maha Cepat hisabnya
{
Maka, jangan berlama-lama soal pembalasan dan katakan: Saya akan menikmati hasil 
kezaliman dan perselisihan untuk melayani orang-orang yang peduli dengan masalah 
perselisihan, dan yang peduli dengan masalah kezaliman, karena Anda ingin 
terburu-buru hal-hal yang Anda pikir bermanfaat bagi Anda, tetapi inilah 
Kebenaran, Maha Suci Dia, memperingatkan Anda untuk memperlambat akunnya, 
mengapa? Karena bisa jadi akan datang kepadamu perhitungan dari Allah di dunia 
ini, dan jika Allah tidak menimpakan musibah besar kepada orang seperti itu di 
dunia, maka orang ini akan mendapat kesulitan perhitungan di akhirat.
Seseorang mungkin berkata: Allah mungkin menunda perhitungan di dunia ini ke 
akhirat, dan tanda-tanda kecil dari Kebangkitan berada di tahap-tahapnya, dan 
tanda-tanda utama dari Hari Kebangkitan belum muncul.
Untuk pepatah seperti itu kita katakan: Ada perbedaan antara peristiwa itu 
sendiri, dan peristiwa di mana peristiwa itu dilakukan
Ada perbedaan antara kebangkitan itu berlaku untuk semua orang, dan bahwa hidup 
seseorang dipersingkat oleh kejadian yang tidak dia pertimbangkan, karena 
seseorang dapat mengeluarkan fatwa hari ini? Dan suatu peristiwa yang segera 
datang kepadanya yang tiba-tiba memindahkannya ke rekening cepat, maka jika 
seseorang memperlambat perhitungan, maka ia harus mengetahui bahwa akhirat dapat 
datang kepadanya lebih cepat dari masalah dunia ini, karena seseorang tidak 
memiliki kemampuan untuk mentransfer kepadanya siapa pun yang dia inginkan kapan 
saja.
Maka barang siapa yang lambat hisab, maka akhirat akan lebih cepat dari hisab 
dunia, dan kata hisab adalah kata yang meyakinkan orang mukmin bahwa Allah 
menegakkan keadilan dan tidak meninggalkan orang-orang kafir sekalipun. dia atau 
tidak menaatinya, bahwa setiap orang mengambil uangnya dan membayar hutangnya, 
dan mengatakan kebenaran setelah itu:}
Dan jika mereka berdebat denganmu, katakanlah aku menyerahkan wajahku kepada 
Allah
{
(/ 411), Hajok masuk Islam, katakan padaku kepada Allah dan katakan kepada siswa 
yang diberikan buku itu dan Ooslemtem yang buta huruf telah masuk Islam jika 
mereka berpaling karena dia membimbing komunikasi Anda dan Allah Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya ( 20)
{Jika mereka berdebat denganmu}
Ini adalah pepatah yang menunjukkan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan 
metodenya pada Utusan Terakhir, dan memberinya realitas di mana dia tinggal. 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menghadapinya di tiga kubu.
Kubu pertama: Mereka adalah orang-orang musyrik Quraisy, dan kekafiran mereka 



berada di puncak
Dan kubu kedua: Ini adalah kubu orang-orang Yahudi dan Nasrani dan menyatukan 
mereka karena mereka adalah Ahli Kitab
Kubu ketiga adalah kubu orang-orang munafik
Argumentasi datang dari kubu kedua, karena orang-orang kafir Quraisy tidak 
mengklaim bahwa mereka memiliki agama yang turun dari surga, adapun Ahli Kitab, 
mereka mengklaim bahwa mereka memiliki agama yang turun dari surga, dan ketika 
kemusyrikan berselisih dengan agama, ini adalah hal yang wajar. Jika Anda 
memiliki cincin dari surga, ini adalah sesuatu yang layak untuk dikunjungi
dan arti dari
{Jika mereka berdebat denganmu}
Artinya, mereka berdebat dengan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan dua huruf yang serupa telah digabung, yaitu 
huruf "jim" agar tidak menjadi berat pada lidah.
Arti argumen: bahwa masing-masing dari dua lawan mempresentasikan argumennya
Ini berarti diskusi, dan selama ada perdebatan antara benar dan salah, Allah 
tidak meninggalkan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan 
sahabatnya, melainkan mengatakan kepadanya:
{Jika mereka berdebat denganmu}
Artinya, jika mereka membicarakan dengan Anda tentang Islam yang Anda bawa 
sebagai agama yang merupakan meterai yang bertentangan dengan paganisme atau 
kemusyrikan Quraisy dan bertentangan dengan apa yang telah diubah Ahli Kitab 
dari kehendak Allah , maka katakanlah, Wahai Muhammad :
{Aku menyerahkan wajahku kepada Allah }
Kami telah mengatakan sebelumnya: Ketika kami mendengar kata-kata kebenaran
{mengatakan}
Adalah mungkin bagi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw 
dan keluarganya dan teman-temannya, untuk mencukupi dengan mengatakan, dan kami 
memberi contoh, ketika seorang ayah berkata kepada anaknya: Pergi ke pamanmu dan 
katakan padanya: Ini dan itu.
Dan saat anak laki-laki pergi menemui pamannya dan berkata kepadanya: Masalah 
ini dan itu
Anaknya tidak berkata kepada pamannya: Beritahu pamanmu ini dan itu
Namun Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, telah menjaga nash yang datang kepadanya dari Tuhannya, karena nash 
tersebut jelas.
{Jika mereka berdebat dengan Anda, maka katakan, saya menyerahkan wajah saya 
kepada Allah .}
Apakah ini sebuah argumen? Ya, inilah jawabannya, karena Ahli Kitab dan orang-
orang kafir Quraisy datang di antara mereka untuk mengatakan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, 
mereka akan menjawab: Ciptaan mereka adalah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui}
[Dekorasi: 9]
Dan datanglah pepatah bijak:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan 
berkata, Allah , maka pasti mereka akan disesatkan.}
[Al-Zukhruf: 87]
Dan alam semesta, seperti yang kita ketahui, adalah “suatu tempat” dan “dibuat”. 
Jadi, tempatnya adalah langit dan bumi
Dan yang memungkinkan adalah manusia
Tempat diciptakan oleh Allah , dan yang lemah diciptakan oleh Allah
Itu logis bahwa kita menyerahkan wajah kita kepada orang yang menciptakannya
Jadi katakan yang sebenarnya:
{Jadi katakan aku menyerahkan wajahku kepada Allah }
Artinya, perhatikanlah wahai manusia, karena aku tidak keluar dari lingkaran 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa , yang kamu yakini.
Dialah yang menciptakan dan Dialah yang menciptakan alam semesta
Setelah itu, jika dalam Islam ada kepasrahan, maka kebenaran datang dengan hal 
yang paling mulia dalam diri seseorang untuk menjadikannya manifestasi 
ketundukan.
Karena wajah adalah ciri pembeda yang tinggi, dan di atasnya muncul perasaan-
perasaan peristiwa alam semesta dari kebahagiaan atau kesedihan, dan pada wajah 
itu tampak bahwa Anda mungkin pernah sujud dan Anda benci untuk sujud, atau Anda 



telah bersujud saat Anda sedang sujud. dekat dengan Allah SWT, sehingga wajah 
dipenuhi dengan manusia dan kegembiraan
Dan katakan yang sebenarnya:}
Aku serahkan wajahku kepada Allah
{
Artinya wajah tunduk kepada Allah , yang merupakan hal yang paling mulia dalam 
diri manusia, telah tunduk pada kebenaran, seolah-olah pepatah mulia tidak 
mengaitkan penyerahan diri dengan tubuh, tetapi hal yang paling mulia dalam diri 
manusia, yaitu wajah.
Aku menyerahkan wajahku
{Artinya, "Saya menyerahkan diri" dengan semua anggota badan dan organ yang 
telah dikaruniai jiwa
Marilah kita membaca firman Allah SWT:
{Semuanya fana kecuali wajah-Nya, kepunyaan-Nya pengadilan, dan kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan.}
[Cerita: 88]
Artinya, segala sesuatu binasa kecuali Diri-Nya, Maha Suci Dia, dan inilah yang 
dimaksud dengan {}
kecuali wajahnya
{Kecuali jika kita mengambil wajah sebagai wajah saja, seseorang mungkin 
berkata: Apakah Allah punya tangan misalnya? Dan kami katakan bahwa dia memiliki 
tangan dalam lingkup yang tidak seperti dia, dan karena itu tangan Allah tidak 
binasa atau apa pun dalam dirinya binasa, dan wajahnya berarti dirinya dalam 
lingkup yang tidak seperti dia.
Dan dia menyebut wajah pada subjek, karena wajah adalah personifikasi dari diri, 
jadi tidak ada yang bisa membedakan bagian tubuh dari anggota tubuh, tetapi 
perbedaan itu datang dengan wajah, karena itu adalah fitur yang membedakan. , 
dan berbicara kebenaran di indoktrinasi kepada Rasulullah Allah :}
Maka katakanlah, aku telah menyerahkan wajahku kepada Allah dan orang-orang yang 
mengikutinya
{
Ini menunjukkan bahwa Rasulullah telah menyerahkan wajahnya kepada Allah ; 
Karena Allah menyapanya melalui wahyu, dan wahyu berkomunikasi dengannya, semoga 
Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, tetapi ketika dia berkata:}
dan yang mengikuti
{Malam telah terbit bagi orang-orang yang mengikutiku, meskipun tidak disapa 
langsung oleh Allah
Maka tidak ada ruang bagi seseorang untuk mengatakan kepada Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: Anda telah 
menyerahkan wajah Anda kepada Allah karena dia hanya berbicara kepada Anda, 
seolah-olah penulis sabda ini. ingin pidato untuk setiap orang percaya, Yang 
Mahakuasa berkata:}
dan yang mengikuti
{Jadi siapapun mengikuti Messenger telah percaya bahwa Muhammad, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, adalah Messenger 
sejati yang menyampaikan kebenaran tentang Allah dan metode yang benar. Karena 
risalah telah sampai kepada mereka dengan keimanan kepada apa yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya yang Mulia dan memerintahkan kebenaran, Maha Suci Dia, 
Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya}
Dan katakanlah kepada orang-orang yang diberi Kitab dan yang buta huruf, apakah 
kamu sudah memeluk Islam?
{
Dan saat Anda membaca atau mendengar gaya di mana itu adalah "hamzat 
interogatif", Anda akan tahu bahwa pertanyaan itu meminta dia untuk mengetahui 
kebenaran, seperti yang dikatakan satu orang kepada orang lain: Apakah Anda 
memiliki Muhammad? Atau mengunjungi Anda si anu? Ini adalah interogasi yang 
dimaksudkan untuk memahami kebenaran, dan sekali pertanyaannya hanya ingin 
memesan sesuatu, seolah-olah seorang tamu datang kepada Anda dan Anda duduk 
bersamanya dan ayah Anda memasuki Anda dan berkata kepada Anda: Apakah Anda 
membuat kopi untuk tamu Anda? Ini adalah arahan untuk Anda. Jika Anda belum 
memenuhi kewajiban keramahan, maka Anda harus bergegas untuk melakukan tugas ini
Dengan demikian, kami memahami pepatah kebenaran:}
saya menjadi muslim
{Dan itulah sebabnya kita membaca perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, setelah 



berbicara tentang anggur:
{Setan hanya ingin menyulut permusuhan dan kebencian antara Anda melalui mabuk 
dan fasilitator dan mencegah mereka dari menghalangi Anda}
[Tabel: 91]
Untuk mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi apakah kamu sudah selesai?
{Termasuk interogasi, dan pertanyaan di sini berarti perintah untuk mengakhiri
Di bidang ayat yang kita hadapi dalam pikiran, kita menemukan perkataan 
kebenaran:}
saya menjadi muslim
{Artinya panggilan untuk Islam, yaitu, "mengaku Islam" dan setelah itu datang 
Kebenaran Mulia:}
Jika mereka memeluk Islam, mereka mendapat petunjuk.
{Arti dari "mereka mendapat petunjuk" adalah bahwa mereka mengetahui jalan yang 
menuju ke akhir yang untuknya Allah menciptakan manusia
Dan di sini kita harus tahu bahwa kata “Islam” di sini datang untuk menunjukkan 
kepasrahan, dan kepasrahan hanya diisyaratkan oleh orang yang tunduk, dan proses 
ketundukan itu dikenal dengan gerak dan perilaku, dan tidak diketahui hanya 
dengan keyakinan. Ahli retorika cantik Imam Ali berkata kepada saudara-
saudaranya: Saya akan menghubungkan Islam dengan garis keturunan yang belum 
pernah diwarisi oleh siapa pun sebelum saya: Islam adalah kepastian, kepastian 
adalah keyakinan, keyakinan adalah penegasan, penegasan adalah kinerja, kinerja 
adalah tindakan, dan seorang mukmin dikenal karena imannya melalui tindakan.
Dalam kehidupan sehari-hari kita, kita bertanya: Apa garis keturunan si anu? 
Artinya, kita bertanya, “Dia adalah anak dari siapa?” Arti kata “nassab” bagi 
orang Arab adalah orang yang mengetahui nasab, dan siapa putra dari siapa, 
fulan, putra fulan, putra fulan, putra fulan. jadi.
Dan Imam Ali, semoga Allah memuliakan wajahnya, ketika dia menganggap Islam, dia 
benar-benar menghubungkannya dengan garis keturunan yang tidak dimiliki oleh 
seorang pun sebelumnya.
Dan ketika Imam Ali, semoga Allah menghormatinya, menyimpulkan bahwa 
menghubungkan Islam dengan pekerjaan, dia berkata: Seorang mukmin mengetahui 
imannya dengan bekerja, jadi bukti yang benar dari iman seorang mukmin adalah 
pekerjaannya.
Imam Ali, semoga Allah menghormatinya, menambahkan: Dan orang kafir itu 
ditentukan oleh pengingkarannya, dan seorang mukmin telah mengambil agamanya 
dari Tuhannya, dan dia tidak mengambilnya menurut pendapatnya.
Dan perbuatan buruk dalam Islam lebih baik daripada perbuatan baik selain itu. 
Karena keburukan dalam Islam diampuni, dan kebaikan selainnya tidak diterima. 
Karena kekufuran menyertainya pada Allah , apakah ada nasab Islam yang lebih 
indah dari ini? Dengan demikian kita menemukan pepatah yang mulia:}
Jika mereka memeluk Islam, mereka mendapat petunjuk.
{
Dan kebalikan dari Islam datang setelah itu:}
Dan jika mereka berpaling, adalah tugas Anda untuk melaporkannya.
{Kebalikannya adalah “mereka berpaling”, artinya mereka tidak menyerah. Adalah 
kebenaran yang memperingatkan Rasul-Nya untuk tidak bersedih hati, dan tidak 
menyesal jika mereka berpaling, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya yang 
Mulia:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka 
tidak percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Mengapa? Karena Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya hanya menyampaikannya, dan asalkan itu di awal ayat:}
Aku serahkan wajahku kepada Allah dan orang-orang yang mengikutinya
{Pesan itu juga mencakup Nabi, semoga Allah 'alaihissalam dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan orang-orang yang mengikutinya, dan untuk alasan ini ayat 
lain datang untuk menjelaskan masalah iman ini, dan agar pesannya sisa-sisa di 
negaranya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dan juga memberitahu kita mengapa tidak ada lagi alasan bagi 
keberadaan nabi setelah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya dan beri 
dia kedamaian. Dan keluarga dan para sahabatnya setia untuk memperbaiki 
kerusakan perilaku di alam semesta, sehingga dunia tidak lagi membutuhkan nabi 
baru, dan untuk alasan ini Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 



keluarganya dan para sahabatnya, berkata: “ Ulama adalah pewaris para nabi.”
Jadi}
Anda harus melaporkan
{Kami mengambil dari itu pemahaman yang jelas bahwa pesan tidak berakhir dengan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, tetapi mencakup setiap sarjana dari pesan yang mencapai 
Rasulullah Allah dan percaya kepada-Nya, karena mereka memiliki contoh yang baik 
dalam Rasulullah Allah , dan kebenaran menjelaskan bahwa dalam ayat lain:
{Kamu adalah umat yang terbaik dari orang-orang yang Menyebarkan Kebajikan dan 
melarang dari yang salah dan beriman kepada Allah , bahkan ahli kitab pun baik 
bagi mereka dan kebanyakan dari mereka mu'min murtad}
[Al Imran: 110]
Dan kebenaran mengatakan dalam ayat lain:
{Dan berjuang keras demi Allah sebagai Jihad-Nya karena}
[Haji: 78]
Arti dari ini adalah bahwa Anda kesaksian orang-orang yang Anda disampaikan 
kepada mereka pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan siapa pun yang tidak menyampaikan pesan dari 
Rasulullah Allah , ia tidak mengambil warisan kenabian, dan warisan kenabian 
karena merupakan kehormatan menyampaikan, dia juga tabah dan tertahankan, 
warisan kenabian sekali dia Mendapatkan kehormatan menyampaikan pesan dari 
Rasulullah Allah , mungkin Allah Sholawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya. Nubuat, kita mewarisinya dalam 
ketekunan, dan inilah arti dari pepatah yang benar:
{Agar Rasul menjadi saksi terhadap kamu, dan agar kamu menjadi saksi bagi 
manusia.}
[Haji: 78]
Lalu apa artinya sama? Contoh dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mensyaratkan bahwa selama 
ia menyandang kekakuan menyampaikan pesan rakyat dalam pesannya, maka kita juga 
harus meniru dia.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
sahabat, berjuang, dan para pengikut Rasulullah Allah harus berjuang untuk 
menyebarkan dakwah.
Oleh karena itu, jika kalian melihat seorang ulama dari kalangan ulama Islam 
yang tidak memiliki musuh, ketahuilah bahwa ia telah mengurangi warisannya dari 
warisan para nabi.
Mengapa? Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, memiliki musuh dan menghadapi mereka, sehingga 
waktu adalah ketika Anda melihat orang yang religius yang memiliki musuh, maka 
ketahuilah bahwa ia telah mengambil bagiannya dari warisan para nabi.
Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya
{ Allah tidak mengatakan: Dia Maha Mengetahui para hamba, karena "Mengetahui" 
adalah untuk hal-hal doktrinal. Dia mengatakan kebenaran dalam menggambarkan 
diri-Nya di sini: "Dia Maha Mengetahui para hamba," dan penglihatan tidak datang 
kecuali untuk melihat gerakan dan perilaku.
Apa yang Allah lihat dari para hamba? Dia - Maha Suci Dia - melihat para hamba 
yang bergerak di alam semesta, dan apakah gerak para hamba di antara mereka 
sesuai dengan Islam terlebih dahulu? Dan mengikuti gerak membutuhkan 
penglihatan, dan tidak membutuhkan penglihatan, dan tidak membutuhkan 
pengetahuan, seolah-olah Allah SWT berfirman: Jika Anda mengira bahwa saya tidak 
melihat Anda, maka cacatnya ada pada iman Anda, dan jika Anda berpikir bahwa 
saya melihat Anda, mengapa Anda membuat saya paling kecil dari orang-orang yang 
melihat Anda? Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya
{Kami memahami dari situ bahwa Islam adalah perilaku, bukan hanya keyakinan, 
karena yang terlihat adalah tindakan, bukan keyakinan internal
Dan selama Allah melihat semua keheningan dan gerak-gerik manusia, manusia malu 
karena Tuhannya melihatnya dengan cara selain dari apa yang dicintainya. Dia 
menahan diri dari merokok saat dia bersama orang dewasa, lalu bagaimana dengan 
hamba yang percaya bahwa Allah melihatnya? Dan kemudian dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Orang-orang yang kafir kepada wahyu-wahyu Allah
{



(/ 412) Orang-orang yang mengingkari wahyu Allah dan membunuh para nabi secara 
zalim dan membunuh orang-orang yang memerintahkan orang dengan adil. Fbharham 
hukuman yang pedih (21) mengatakan bahwa benar ketika dia berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah }
Mereka itulah orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah meskipun diturunkan, 
dan ada perbedaan antara kekafiran terhadap ayat-ayat Allah dan kekafiran kepada 
Allah.
Mengapa? Karena kepercayaan kepada Allah membutuhkan bukti yang menunjukkan 
Allah , dan bukti yang menunjukkan keberadaan Allah ada di alam semesta
Maka jelaslah dalil-dalilnya, bahwa orang yang kafir kepada Allah sebelumnya 
adalah orang yang kafir dengan dalil-dalil yang menunjukkan adanya Sang 
Pencipta.
Kebenaran tidak mengatakan di sini: Orang-orang yang kafir kepada Allah , dan 
itu untuk menjelaskan kepada kami bahwa kebenaran itu tidak terlihat, tetapi 
ayat-ayat yang jelas terlihat di alam semesta, maka dia berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para 
Nabi}
Kita dapat mencatat di sini, bahwa kata "membunuh" selalu datang kepada para 
nabi, yaitu, tidak datang kepada mereka yang telah mengambil atribut yang 
melebihi misi Nabi, dan dia adalah Utusan.
Tetapi para nabi diutus oleh Allah untuk menjadi teladan perilaku bagi orang-
orang yang beriman, dan tidak satupun dari mereka datang dengan undang-undang 
baru, adapun Rasulullah, Allah mengutusnya dengan membawa kurikulum dari Allah.
Tidaklah masuk akal bagi Allah untuk memilih seorang hamba dari hamba-hamba-Nya 
dan mengeluarkannya untuk mencapai metode-Nya, dan Allah memungkinkan beberapa 
makhluk-Nya untuk membunuh Rasul ini setelah itu.
Penciptaan tidak bisa menjadi rasul yang diutus oleh Allah , tetapi mereka 
mungkin bisa menjadi para nabi, dan setiap nabi adalah contoh perilaku, dan oleh 
karena itu kami menemukan bahwa setiap nabi menyembah agama rasul yang 
mendahuluinya, jadi mengapa tidak? penciptaan membunuh contoh perilaku selama 
nabi ini hanya menjadi contoh, Dan dia tidak datang dengan agama baru? Jika Nabi 
adalah salah satu dari orang-orang yang datang dengan agama baru, kita akan 
mengatakan: Fanatisme agama sebelumnya yang membuat mereka membunuhnya, tetapi 
Nabi sama dalam perilaku, jadi mengapa membunuh? Nabi adalah salah satu dari 
orang-orang yang melakukan ibadah seperti itu yang membuat orang-orang menyadari 
bahwa perilaku yang dilakukan Nabi tidak sesuai dengan keinginan mereka.
Orang-orang yang membunuh para nabi adalah orang-orang yang tidak setuju untuk 
berperilaku dalam perilaku Islam, yang berarti menundukkan mangsa dan gerakan 
pada logika agama dan logika Islam. Mengapa? Karena Nabi, ketika dia menganut 
hukum Rasul yang mendahuluinya, ketika dia memeluk agama Allah di antara 
sekelompok orang yang tidak beriman , perilakunya telah menantang orang-orang 
yang tidak taat.
Kehadiran seorang nabi yang mematuhi hukum Allah , dan yang menyerahkan anggota 
tubuh dan perilakunya kepada pendekatan Allah di antara kelompok yang mengaku 
mengutuk Allah , tetapi tidak mematuhi kurikulum Allah , membuat mereka 
mengatakan: Mengapa apakah Nabi melakukan perilaku yang benar ini, dan mengapa 
anggota tubuhnya tunduk pada logika iman, dan kita tidak berkomitmen seperti 
dia? Pertanyaan ini menimbulkan kemarahan dan kebencian terhadap Nabi di antara 
kelompok yang tidak berkomitmen pada agama Allah , bahkan jika mereka 
mengumumkan komitmennya pada agama di permukaan.
Mereka membenci Nabi karena dia ditinggikan oleh perilaku Muslimnya, dan mereka 
tidak dapat bangkit seperti dia
Nabi, dengan perilakunya yang tunduk pada kurikulum Allah , adalah contoh yang 
jelas dan nyata yang menunjukkan perbedaan antara pernyataan iman belaka kepada 
metode Allah , dan komitmen perilaku terhadap metode Allah , dan contoh dari 
Nabi adalah hina atas tindakan mereka.
Oleh karena itu, ketika kita menemukan seseorang yang berkomitmen pada agama dan 
metode Allah , kita menemukan bahwa orang yang tidak berkomitmen menerima ejekan 
dan ejekan, mengapa? Karena orang yang tidak berkomitmen dipenuhi dengan 
kemarahan dan kebencian terhadap orang yang berkomitmen yang mampu menyerahkan 
dirinya pada pendekatan Allah , dan orang yang tidak berkomitmen bertanya pada 
dirinya sendiri: Mengapa orang ini mampu, tunduk padanya kepada Allah ? s 
kurikulum, dan saya tidak dapat melakukannya? Orang yang tidak terikat berusaha 
untuk mengusir orang yang berkewajiban dan mendorongnya menjauh darinya



Mengapa? Karena kemaksiatan berkurang di mata dirinya dan orang lain jika ia 
membandingkan dirinya dengan orang yang berkomitmen pada metode Allah , dan 
ketika orang lain membandingkan perilaku orang yang berkomitmen pada metode 
Allah dan perilakunya. yang tidak berkomitmen pada metode Allah , mereka tidak 
menghormati yang tidak berkomitmen, sehingga ia merasa kecil secara psikologis 
di depan yang berkomitmen dan di depan orang-orang, sehingga yang tidak 
berkomitmen mencoba untuk menggantikan yang berkomitmen dan menjauhkannya dari-
Nya. cara, mereka yang tidak berkomitmen untuk kurikulum Allah mengejek dan 
mengedipkan mata pada mereka yang berkomitmen untuk kurikulum Allah , sebagai 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Mereka yang bersalah biasanya menertawakan orang-orang yang beriman * dan jika 
mereka melewati Itagamzon mereka * Jika orang tua mereka menjadi Walia menjadi 
Vkhan * Jika mereka melihat mereka mengatakan bahwa Haala sesat * dan mengirim 
mereka menghafal}

[Al-Mutaffifin: 29-33]
Bukankah ayat-ayat yang jelas ini menjelaskan kepada kita apa yang dikatakan 
orang-orang yang tidak berkomitmen di beberapa masyarakat kita kepada mereka 
yang berkomitmen pada kurikulum Allah ? Tidakkah kami mendengar kata-kata orang-
orang yang tidak berkomitmen pada jalan Allah : “Ambillah kami di sayapmu”? 
Mereka yang tidak jeli berhak mengatakan yang sebenarnya:
{Dan ketika mereka melewati mereka, mereka menipu, * dan jika mereka kembali ke 
keluarga mereka, mereka berbalik melawan mereka, * dan ketika mereka melihat
[Mutafin: 30-32]
Orang yang tidak khusyuk boleh bergembira, karena ia mampu mengolok-olok seorang 
mukmin yang berserah diri kepada Allah.
Orang yang tidak berkomitmen dapat menuduh orang yang berkomitmen bahwa komitmen 
adalah sesat
Allah SWT menanggapi tuduhan ini dengan mengatakan:
{Dan mereka tidak dikirim untuk menjaga}
[Al-Mutaffifin: 33]
Kebenaran menjawab orang-orang sinis yang berpegang teguh pada pendekatan 
Allah , sehingga orang-orang yang beriman akan menertawakan orang-orang kafir di 
hari kiamat, dan kebenaran itu akan dipertanyakan dengan keagungan kekuasaan-Nya 
dan kesempurnaan kekuasaan-Nya:
{Jadi hari ini orang-orang yang percaya dari orang-orang kafir akan menertawakan 
* di sofa sambil melihat * Apakah orang-orang kafir akan dibalas atas apa yang 
mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 34-36]
Beginilah cara orang yang tidak taat mendapatkan hukumannya, lalu bagaimana 
dengan mereka yang membunuh para nabi secara tidak adil? Kita mungkin bertanya: 
Mengapa Allah menggambarkan pembunuhan para nabi sebagai “tidak adil”, dan 
apakah ada hak untuk membunuh seorang nabi? Tidak akan ada pembunuhan sejati 
terhadap seorang nabi, dan jika Allah telah berfirman:}
dan mereka membunuh para nabi tanpa hak
{Perkataan mulia ini datang untuk memperjelas kenyataan, karena Dia, Maha Suci-
Nya, mengatakan setelah itu dalam serangkaian perbuatan orang-orang yang 
membunuh para nabi secara tidak adil:}
Dan mereka membunuh orang-orang yang memesan bagian yang adil dari rakyat.
{Mereka tidak puas dengan membunuh para nabi, tetapi mereka juga membunuh orang-
orang beriman yang membela nabi ini. Bagaimana? Karena saat itu adalah saat 
seorang nabi terbunuh, maka orang-orang yang mengikuti pendekatan Nabi, dan 
bersamanya, pasti marah dan sedih.
Para pengikut Nabi bereaksi terhadap insiden pembunuhan Nabi. Jika mereka mampu 
mencegah pembunuhan itu, mereka akan melakukannya. Jika para pengikut Nabi tidak 
mampu mencegah pembunuhan Nabi, maka tidak ada yang kurang dari amar ma'ruf dan 
nahi munkar. Mereka juga membunuhnya, dan sehubungan dengan Nabi kita Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan kita tahu 
bahwa musuh-musuhnya telah melakukan hal-hal yang dengannya mereka ingin 
membunuhnya, dan ini menunjukkan kebodohan mereka. yang memikirkan pembunuhan 
itu.
Mengapa? Karena mereka tidak melihat situasinya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dia bukan hanya seorang nabi, tetapi juga 
seorang utusan.



Dan selama dia adalah seorang utusan, dia adalah contoh dan pembawa kurikulum 
sekaligus. Jika Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya hanyalah seorang nabi, mereka pasti bisa membunuhnya sebagaimana 
mereka membunuh para nabi sebelumnya, tetapi dia adalah utusan Allah , dan 
mereka melihatnya membawa kurikulum baru, dan kurikulum ini menyabotase impian 
mereka. Ini menjelaskan kebohongan mereka, dari mengubah kitab-kitab yang 
diturunkan kepada mereka
Jadi, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, adalah seorang utusan yang membawa pesan dan metode, dan 
ketika mereka ingin membunuhnya sebagai nabi, mereka diabaikan nya menjadi 
kurir.
Oleh karena itu, kebenaran meyakinkan kami dan berbicara kepada Rasul-Nya, 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya, mengatakan:
{Hai kamu Nabi diutus kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak, apa yang sebesar 
dia Allah melindungi kamu dari orang-orang bahwa Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang kafir}
[Tabel: 67]
Rasul yang mulia, kemudian, adalah pembawa pesan dan sempurna dengan Allah dari 
musuh-musuhnya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah berbicara tentang orang-
orang yang membunuh para nabi, dan dia ingin meyakinkan orang-orang beriman, dan 
Rasul untuk meyakinkan dirinya sendiri, dan untuk mengetahui penentang 
Rasulullah Allah bahwa tidak ada cara untuk membunuhnya, sehingga kebenaran 
mengatakan:
{Katakanlah: Mengapa kamu tidak membunuh nabi-nabi Allah sebelumnya, jika kamu 
orang-orang yang beriman?}
[Al-Baqarah: 91]
Mengapa Allah membawa ini "sebelum"? Ini menjelaskan kepada kita, Rasulullah dan 
musuh-musuh Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, bahwa isu membunuh para nabi bisa terjadi sebelum Rasulullah 
Allah , tetapi masalah ini memiliki menjadi lebih, dan tidak ada yang berani 
untuk terlibat di dalamnya dengan Muhammad, Rasulullah Allah , dan dengan 
demikian kebenaran meyakinkan orang percaya, dan Rasulullah Allah meyakinkan 
bahwa tidak ada Dia tidak akan dirugikan, dan itulah sebabnya kebenaran 
mengatakan:
{Dan semoga Allah melindungi Anda dari orang-orang}
[Tabel: 67]
Dan keputusasaan kebenaran yang ingin membunuh Rasulullah Allah , ia berkata 
kepada mereka:
{Katakanlah: Mengapa kamu tidak membunuh para nabi Allah sebelumnya?}
[Al-Baqarah: 91]
Jika masalah adalah pertanyaan nubuat, dan pesan dari Rasulullah Allah tidak 
termasuk dalam pujian mereka, dan penolakan mereka dari pesannya itu keras 
kepala, mereka akan mengatakan: “Masalah membunuh nabi-nabi tidak berhenti pada“ 
sebelum”karena kita akan membuat‘setelah’juga, mereka akan mengumpulkan kekuatan 
mereka dan membunuh Rasulullah Allah . Mei Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, tapi Allah , kemuliaan bagi Dia, putus asa dan 
putus asa itu, dan itu adalah bagian dari kekuatan Allah .
Dan jika kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berbicara tentang perintah 
pembunuhan para nabi, dan pembunuhan orang-orang yang menegakkan keadilan, 
apakah itu sezaman dengan perkataan Rasul ini? Atau ini pembicaraan dengan 
siapa? Ini ditujukan kepada sebagian Ahli Kitab, ditujukan kepada orang-orang 
yang beriman kepada para pengikut orang-orang yang membunuh para nabi 
sebelumnya, dan membunuh orang-orang yang menegakkan keadilan.
Ini adalah teguran bagi orang-orang yang mengikuti iman orang-orang yang 
membunuh para nabi sebelumnya, dan membunuh orang-orang yang menegakkan 
keadilan. Ini adalah teguran dan pertanyaan.
Bagaimana Anda percaya sebagai iman orang-orang yang membunuh para nabi? 
Bagaimana Anda melacak siapa yang melakukan hal seperti itu? Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, meriwayatkan bahwa 
Bani Israil telah membunuh empat puluh tiga nabi pada satu waktu, sehingga 
seratus tujuh puluh pengikut nabi-nabi naik hingga mengingkarinya, maka mereka 
membunuh mereka, dan inilah makna dari ayat yang mulia ini:}
Dan mereka membunuh nabi-nabi secara zalim, dan mereka membunuh orang-orang yang 
menegakkan keadilan dari antara manusia, maka berilah kabar kepada mereka 



tentang azab.
{[Al Imran: 21] Mengapa kebenaran memberi mereka kabar gembira tentang siksaan 
yang pedih? Bukankah arti penginjilan adalah menceritakan apa yang mudah dalam 
suatu masa dimana tindakan yang memudahkan itu bisa dilakukan? Penginjilan 
selalu untuk tindakan yang mudah, seperti memberitakan kebenaran kepada orang-
orang yang beriman di surga, dan arti dari penginjilan surga adalah bahwa Allah 
memberi tahu orang-orang beriman tentang sesuatu yang akan membuat orang yang 
beriman bahagia, dan memberikan kebenaran kepada orang-orang yang beriman. 
kesempatan bagi mukmin untuk menerapkan pendekatan Allah untuk mengambil pahala 
dan kabar baik.
Mengapa kabar baik ditujukan kepada putra-putra mereka yang melakukan itu? 
Karena kita tahu bahwa orang-orang yang membunuh para nabi dan membunuh orang-
orang yang memerintahkan keadilan dari kalangan manusia tidak sezaman dengan 
turunnya ayat ini. Ahli Kitab yang sezaman dengan turunnya ayat ini adalah anak-
anak dari orang-orang yang membunuh para nabi dan membunuh orang-orang yang 
menegakkan keadilan, dan kebenaran memberi mereka kabar gembira tentang azab 
yang pedih. Karena mereka mungkin telah melihat bahwa apa yang dilakukan 
pendahulu mereka terhadap mereka adalah benar
Jika mereka melihat bahwa apa yang dilakukan oleh orang-orang yang mendahului 
mereka adalah benar, maka mereka juga mendapat kabar gembira tentang siksaan
Dan lingkaran siksaan pun meluas bagi mereka, tetapi mengapa siksaan itu 
merupakan kabar gembira bagi mereka, padahal kabar gembira itu seringkali 
merupakan kabar baik, dan proses siksaan pedih itu tidak baik? Kita harus tahu 
bahwa pada saat kita mendengar kata "kabar baik", jiwa terbuka untuk menerima 
kabar baik, dan ketika jiwa mempersiapkan diri dengan kebahagiaan dan 
kebahagiaan, sampai mendengar sesuatu yang baik, muncullah pepatah: Saya senang 
siksaan yang menyakitkan, apa yang terjadi? Apa yang terjadi adalah kontraksi 
yang tiba-tiba, menyakitkan, dengan awal yang diidamkan, maka berilah mereka 
kabar gembira, dan akhir yang putus asa (dengan siksaan yang pedih), dan di sini 
perasaan bencana lebih parah, karena jika kebenaran telah memperingatkan mereka 
dan menjanjikan mereka dari awal tanpa mengatakan: "Jadi beri mereka kabar 
baik," berita menyakitkan itu akan mudah.
Tetapi kebenaran ingin berita itu menjadi kejadian yang mengejutkan, dan 
contohnya adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jika mereka mencari bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti 
belerang yang memanggang wajah.
[Gua: 29]
Mereka mencari pertolongan di akhirat, dan mereka benar-benar lega, tetapi 
dengan apakah Allah menolong mereka? Dia memberi mereka air seperti tetes tebu 
yang memanggang wajah mereka
Sudah waktunya bagi kita untuk mendengar “kelegaan.” Kita mungkin berpikir ada 
kelegaan yang datang, tetapi yang datang adalah air seperti tetes tebu yang 
memanggang wajah.
Dan beginilah kabar baiknya bagi mereka yang membunuh para nabi, atau bagi para 
pengikut para pembunuh yang percaya dengan cara yang sama seperti yang diyakini 
para pembunuh ini.
}
Maka berilah mereka kabar gembira tentang siksaan yang pedih
{Dan kata "siksaan" berarti rasa sakit yang hidup yang terasa sakit
Dan siksaan adalah bagi yang hidup yang tetap menderita, adapun membunuh, itu 
mengakhiri jiwa yang sadar, dan ini bukan siksaan, melainkan siksaan adalah 
bahwa orang itu tetap hidup sampai dia menderita dan merasakan siksaan, dan 
mengatakan yang sebenarnya: }
dengan siksaan yang menyakitkan
{Dia menarik kita pada perkataan Yang Mahatinggi:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, Kami akan 
melemparkan mereka ke dalam api.
[Wanita: 56]
Artinya, kebenaran melanggengkan kehidupan bagi mereka untuk mengabadikan 
siksaan
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
mereka yang pekerjaannya sia-sia
{
(413) Mereka itulah orang-orang yang sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, 



dan mereka tidak mempunyai penolong. (22) Mereka itulah orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan akhirat. Nahj pendekatan mereka, dan makna 
“frustrasi” yakni tidak ada hasil yang diinginkan dari tindakan tersebut. Setiap 
tindakan yang dilakukan orang waras pasti memiliki tujuan yang dia niatkan, 
sehingga setiap tindakan yang tidak memiliki tujuan seperti pukulan orang gila 
tanpa tujuan.
Orang waras, sebelum melakukan pekerjaan apa pun, harus mengetahui tujuannya, 
dan manfaat apa yang diperolehnya? Apakah kemaslahatan inilah yang akan ia capai 
dengan kemaslahatan yang paling baik dan paling kekal, ataukah kurang dari itu? 
Berdasarkan kriteria ini, orang bijak menentukan tindakannya, dan ketika dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Mereka adalah orang-orang yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat}
Dia, Maha Suci Dia, ingin memberi tahu kita bahwa seseorang dapat melakukan 
perbuatan yang tampaknya baik, jadi jangan tertipu, hai orang beriman, bahwa dia 
melakukan perbuatan baik.
Mengapa? Karena amal baik tidak dihitung bagi seseorang kecuali dengan niat 
keyakinannya kepada yang akan diberi pahala. Jika seseorang melakukan suatu 
perbuatan yang dapat bermanfaat bagi kehidupan dunianya, maka itu adalah 
perbuatan baik, lalu mengapa pekerjaan orang-orang ini membuat frustrasi di 
dunia dan di akhirat? Mengecewakan dengan timbangan iman, dan perbuatan itu akan 
mengecewakan karena tidak datangnya dari seorang mukmin, karena orang itu telah 
melakukan perbuatan itu dengan keyakinan atas hasil perbuatannya, bukan dengan 
perintah yang lebih tinggi.
Ketika seorang mukmin melakukan suatu tindakan, dia melakukan tindakan tersebut 
dengan keyakinan pada hal yang lebih tinggi
Dan sebagian orang di zaman kita mengkritik Islam bahwa Islam tidak memberikan 
penghargaan kepada orang-orang kafir yang telah melakukan perbuatan baik untuk 
kemanusiaan
Salah satu dari mereka berkata: Apakah ada yang berpikir bahwa Pasteur, yang 
menemukan mikroba, dan ilmuwan lain yang menemukan sinar, dan semua ilmuwan ini 
pergi ke Neraka? Dan untuk ini kami berkata: Ya, kebenaran dalam keadilannya 
menginginkan itu, dan kami dan Anda akan menuntut kebiasaan masyarakat
Orang yang meminta upah untuk pekerjaan itu bertanya kepada siapa? Dia meminta 
upah orang-orang yang bekerja untuknya
Apakah Allah ada dalam pikiran para ulama ini ketika mereka melakukan pekerjaan 
ini? Pikiran mereka disibukkan dengan kemanusiaan, dan kemanusiaan memberi 
mereka keabadian, dan manfaat duniawi lainnya, dan sabda Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berlaku untuk mereka: 
“Orang pertama yang diadili pada hari itu. Kebangkitan adalah seorang pria yang 
mati syahid. Dia berkata: Itu dibacakan tentang Anda sampai Anda mati syahid. 
Dia berkata: Kamu berdusta, tetapi kamu berperang karena dikatakan: Berani 
diucapkan, kemudian dia memerintahkan agar dia diseret di wajahnya, sampai dia 
dilemparkan ke dalam Neraka, dan seorang pria mempelajari ilmu, mengajarkannya, 
dan membaca Al-Qur'an. kemudian dia membawanya kepadanya dan dia 
memperkenalkannya kepada berkahnya dan dia mengetahuinya, dia berkata: Apa yang 
kamu lakukan dengan itu? Dia berkata: Aku mempelajari ilmu dan mengajarkannya, 
dan aku membaca Al-Qur'an di dalam dirimu. Dia berkata: Kamu berbohong, tetapi 
kamu belajar ilmu untuk dikatakan: Seorang ulama, dan kamu membaca Al-Qur'an, 
untuk mengatakan: Dia adalah seorang qari. Dari semua jenis uang, dia 
membawanya, dan dia mengenalinya sebagai berkah dan dia mengenalinya, dia 
berkata: Apa yang kamu lakukan dengan itu? Dia diseret di wajahnya, lalu dia 
dilemparkan ke dalam api.
Jadi, jika pahala itu dari Allah , maka kita mungkin bertanya: Apakah Allah 
dalam pikiran para ilmuwan ini ketika mereka membuat penemuan mereka? Allah 
tidak ada dalam pikiran
Dan barang siapa yang meminta upah, maka dia memintanya kepada orang yang 
bekerja untuknya
Dan Allah tidak menyia-nyiakan hasil pekerjaan mereka, melainkan amal mereka 
menjadikan mereka mengingat, harkat dan martabat.
Allah tidak menetapkan pahala untuk pekerjaan terbaik
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya 
budidayanya, dan siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya 
sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]



Dan saya katakan di masa lalu: Ingatlah kejutan yang terjadi pada seseorang yang 
melakukan suatu perbuatan yang tampaknya baik, tetapi Tuhannya tidak ada dalam 
pikirannya. Ini berlaku untuk dia yang mengatakan kebenaran:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39]
Dia terkejut dengan kehadiran Allah , dan Allah ini tidak ada dalam pikirannya 
pada saat dia melakukan pekerjaan ini, yang tampaknya baik, seolah-olah Allah 
berfirman kepada pemilik pekerjaan tersebut: Aku tidak ada dalam pikiranmu pada 
saat itu. waktu jika Anda melakukan pekerjaan ini, jadi ambil hadiah Anda dari 
siapa pun yang ada di pikiran Anda
}
Mereka itulah orang-orang yang sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat dan tidak 
ada penolong bagi mereka.
{Sesungguhnya telah digagalkan amal mereka di dunia ini, karena mereka mungkin 
melakukan perbuatan yang dimaksudkan sebagai plot melawan Islam, sehingga Allah 
tidak dapat mencegah mereka dari itu, melainkan Dia menggagalkan mereka semua.
Dan agama Allah menang meskipun kekurangan peralatan
Dan ini tidak memiliki Nazarene
Artinya, mereka tidak memiliki siapa pun untuk datang dan melihat mereka 
dikalahkan di depan lawan dan membantu mereka. Mereka tidak akan mendapatkan 
penolong jika Allah mengalahkan mereka, karena tidak ada seorang pun di sisi 
Allah selain Dia.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Kitab?
{/ (414) Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang diberi bagian dari kitab 
mengklaim Kitab Allah untuk menghakimi di antara mereka dan kemudian 
menggabungkan mereka dan berada di (23) dan kita tahu bahwa kita mendengar satu 
jam mengatakan yang sebenarnya:
{Apakah kamu tidak melihat}
Di sini ada tanda tanya, dan di sini ada alat negasi, yaitu "mengapa", dan di 
sini "tr", yang berarti seseorang menggunakan mesin penglihatan, yaitu mata.
Jadi apa yang Allah katakan kepada Rasul-Nya:
{Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang telah diberi sebagian dari 
Kitab yang dipanggil kepada Kitab Allah agar dapat memutuskan di antara mereka?}
Ini adalah panggilan untuk hal yang jelas
Tapi terkadang itu datang
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam sebuah insiden yang waktunya sebelum misinya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan Rasulullah Allah tidak 
melihatnya mengatakan kebenaran:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak melihat 
pemilik gajah, jadi sudah satu jam untuk mendengar
{Apakah kamu tidak melihat}
Jika peristiwanya berasal dari zaman sekarang, maka bisa jadi itu adalah 
penglihatan, dan penglihatan itu mengarah pada pengetahuan tertentu, karena itu 
adalah penglihatan yang disaksikan, dan jika itu datang.
{Apakah kamu tidak melihat}
Dalam sesuatu yang telah terjadi sebelumnya, atau sesuatu yang akan terjadi 
setelahnya, itu berarti “tidakkah kamu tahu”; Karena penglihatan adalah penguasa 
bukti, seolah-olah Allah , Maha Suci-Nya, adalah satu jam yang mengatakan kepada 
Rasul-Nya dalam suatu peristiwa yang tidak disaksikan oleh Rasul: Apakah kamu 
tidak melihat? Artinya: Apakah kamu tidak tahu? Seseorang mungkin berkata: 
Mengapa dia tidak datang dengan “belajar” dan membawa dengan “melihat”? Karena 
supremasi bukti adalah bukti yang terlihat, seolah-olah Allah ingin memberitahu 
kita
{Apakah kamu tidak melihat}
Untuk mengambil informasi dari Allah sebagai terlihat, dan biarkan Tuhan Anda 
lebih dekat kepada Anda daripada mata Anda, karena Anda mungkin tidak benar-
benar melihat hal ini bahwa Allah memberitahu Anda, tetapi karena yang 
mengatakan adalah Allah , dan tidak ada kekuatan yang membawa apa yang Allah 



katakan selain apa yang Allah katakan
Oleh karena itu, kami berkata, “Ketika Allah mengungkapkan masalah masa depan 
yang akan datang, Dia mungkin mengungkapkannya di masa lalu, karena kebenaran 
telah berfirman:
{ Perintah Allah telah datang, jadi jangan terburu-buru. Maha Suci Dia dan 
ditinggikan di atas apa yang mereka persekutukan.}
[lebah: 1]
Apakah itu sesuai dengan apa yang dia katakan:
{ perintah Allah }
Dengan
{Jangan terburu-buru}
? Perintah yang Allah beritahukan kepada kita telah datang, jadi bagaimana tidak 
bisa diburu-buru? Jika dia datang, itu berarti masalah itu terjadi sebelum dia 
berbicara
Kita kemudian harus tahu bahwa orang yang mengatakan: “Dia datang” mampu 
melakukannya, karena itu adalah fakta, dan itu adalah masalah yang tidak perlu 
diperdebatkan; Karena tidak ada kekuatan yang dapat menandingi Allah untuk 
mengeluarkan sesuatu yang diinginkannya tanpa apa yang diinginkannya
Seolah-olah dia mengatakan yang sebenarnya:
{Apakah kamu tidak melihat}
Jika menceritakan tentang suatu peristiwa yang telah lewat waktunya, maka yang 
muncul darinya adalah ilmu, karena itu adalah berita dari Allah SWT , dan jika 
menceritakan tentang suatu peristiwa masa kini, maka yang muncul darinya adalah 
juga ilmu. Karena itu datang dari melihat dan melihat
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Apakah Anda tidak mempertimbangkan mereka yang diberi bagian dari Kitab?}
Dan mereka membawa kami kepada suatu kaum yang kepadanya telah diturunkan manhaj 
dari atas
Oleh karena itu, di dalam Al-Qur'an, kurikulum disebut dengan “ Allah turun” dan 
“Diwahyukan”, agar kita dapat merasakan derajat tinggi dari mana kurikulum itu 
diturunkan.
Dan apa bagiannya? Kami menyebut bagian itu "beruntung", atau pembagian, seolah-
olah kami memiliki dua puluh dinar, dan kami membaginya dengan empat, dan 
masing-masing akan memiliki lima. membawanya
Jadi, mengapa kebenaran berkata:}
yang diberi bagian Kitab
{Ini adalah isyarat yang indah, karena seluruh buku tidak diserahkan kepada 
mereka, tetapi apa yang sampai kepada mereka dan berakhir dengan mereka adalah 
sebagian kecil dari buku itu, seolah-olah kata ini memperingatkan utusan dan 
pendengarnya untuk memaafkan orang-orang ini hanya sebagai sebagian kecil sampai 
kepada mereka dari buku, hanya sebagian kecil dari buku yang sampai kepada 
mereka.
Al-Haq menjelaskan hal ini dalam ayat lain:
{Pikirkan hal-hal Nqdahm perjanjian mereka dengan Anahm dan membuat hati mereka 
kejam memutarbalikkan kata-kata dari Moadah mereka dan lupa beruntung daripada 
mengatakan itu masih tampak pengkhianat tinggi dari mereka hanya sedikit dari 
mereka}
[Tabel: 13]
Bagian yang terlupakan dari buku itu tidak diambil oleh sezaman Rasulullah Allah
Dan kami juga berkata: Kebenaran telah menjelaskan bahwa beberapa dari mereka 
menyembunyikan sebagian dari Kitab
{Orang-orang yang telah Kami beri Kitab akan mengetahuinya sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri, dan sebagian dari mereka akan 
menyembunyikannya.}
[Al-Baqarah: 146]
Selama ada orang-orang yang menyembunyikan sebagian Kitab, maka ini berarti 
mereka menyembunyikannya dari orang-orang sezaman, dan ada orang-orang di antara 
mereka yang tertipu, sehingga sebagian dari Kitab itu dilupakan, dan karenanya 
dihapus dari ingatan, dan ada adalah sesuatu dari Kitab yang disembunyikan, 
sehingga diketahui oleh sebagian orang, dan tidak diketahui oleh sebagian yang 
lain, dan bahkan yang tidak mereka sembunyikan, yang di dalamnya muncul pepatah 
bijak:
{Jika sekelompok dari mereka memutar lidah mereka buku untuk menghitung dia dari 
buku dan apa yang dari buku, mereka mengatakan, dari Allah dan apa yang dari 



Allah dan mengatakan kebohongan terhadap Allah dan mereka tahu}
[Al Imran: 78]
Oleh karena itu, kitab yang diturunkan kepada mereka dari Allah telah menjadi 
sasaran lebih dari satu serangan dari mereka, dan hanya sebagian dari kitab itu 
yang tersisa, dan bagian dari kitab inilah yang dipertentangkan oleh Al-Qur'an 
untuk orang-orang ini.
Benar mengatakan:}
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang telah diberi sebagian dari 
Kitab yang dipanggil kepada Kitab Allah untuk memutuskan di antara mereka?
{
Dan kitab Allah apa yang dibicarakan ayat ini? Apakah Anda berbicara tentang Al-
Qur'an? Jika hadits itu tentang Al-Qur'an, maka harus diputuskan dalam hitungan 
antara mereka dan Rasulullah Allah , tetapi mereka yang diberi bagian dari Kitab 
telah berbeda di antara mereka sendiri, dan mengapa mereka berbeda di antara 
mereka sendiri? Alasannya juga warna pelacur di antara mereka sendiri
Dan jika kitab itu adalah Al-Qur'an, bukankah Al-Qur'an membenarkan apa yang 
mereka miliki? Jadi ketika mereka menyerukan pengesahan apa yang ada dalam buku 
mereka, seruan di sini adalah agar aturan Al-Qur'an berlaku.
Apa artinya
mereka mengajak kepada kitab Allah
{Yang memanggil adalah Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan mereka adalah penuntut, dan selama kebenaran berkata:}
Dapatkan bagian bukunya
Apakah ketidaksepakatan mereka tentang bagian yang ada di tangan mereka, atau 
bagian yang dihapus? Ini adalah perselisihan di antara mereka tentang bagian 
yang ada di tangan mereka, sehingga ini menjadi argumen bahwa mereka tidak aman 
bahkan pada apa yang telah mencapai mereka dan apa yang tertulis pada mereka.
Ketika para ulama berbicara tentang masalah ini, mereka menyebutkan sebuah 
kejadian
Mereka berselisih pendapat tentang tuan kami Ibrahim, dan mereka berkata: Tuan 
kami Ibrahim adalah seorang Yahudi, dan sebagian dari mereka berkata: Dia adalah 
seorang Nasrani.
Al-Qur'an sangat menentukan:
{Ibrahim bukan seorang Yahudi atau Kristen, tapi dia adalah seorang Hanif, 
seorang Muslim, dan dia bukan salah satu dari orang-orang musyrik.}
[Al Imran: 67]
Mengapa
Karena perkataan seorang Yahudi dan seorang Kristen datang setelah Abraham, dan 
mereka harus keluar dari kurangnya kecerdasan dan mengatur peristiwa menurut 
waktu mereka, jadi dalam hal apa mereka berbeda? Apakah mereka berbeda dalam 
soal Nabi Muhammad, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya? Apakah mereka berbeda dalam hukum yang mereka miliki dalam Taurat? Apa 
undangan yang ditujukan kepada mereka? bahwa mereka}
mereka dipanggil ke kitab Allah untuk memutuskan di antara mereka
{Ini menunjukkan bahwa kata:
{berdebat di antara mereka}
[Al Imran: 19]
Ini adalah kasus umum di antara mereka, mengapa? Karena ketika para ulama 
menyebutkan peristiwa di mana mereka dipanggil untuk penghakiman dalam Kitab 
Allah , para ulama mengatakan: Dua orang Yahudi Khaybar - seorang wanita - 
Khaybari dan seorang pria dari Khaybar, telah melakukan perzinahan, dan keduanya 
berasal dari orang-orang yang mulia, dan orang-orang yang menilai dalam hal ini 
dengan Kitab Taurat tidak ingin menonjolkan penilaian Allah bahwa Dia datang 
dengan Taurat, yaitu rajam, maka mereka menggunakan tipuan, yaitu pergi ke 
Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya.
Mengapa mereka pergi di bagian ini untuk Rasulullah Allah , saw? Kami mengambil 
fakta pergi ke Rasulullah Allah harus puas dengan penilaiannya
Tapi mengapa mereka tidak puas sejak awal dengan semua yang dibawa Rasulullah ? 
Mereka ingin pergi sehingga mereka mungkin menemukan manfaat dalam hal yang 
mereka inginkan, tetapi dalam selain itu, mereka tidak pergi ke Rasulullah Allah 
, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, hanya pergi 
ke Messenger dari Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, memberi kita gambaran tentang mereka. rajam



Pezina, yang berasal dari Khaybar, dan Khaybariyya yang berzina ingin 
menyelamatkan diri dari aturan Taurat dengan rajam, karena mereka berasal dari 
bangsawan Khaybar, dan karena orang-orang Yahudi telah menciptakan untuk diri 
mereka sendiri pada waktu itu otoritas sementara, jadi pezina dan pezina pergi 
bersama mereka, dengan para imam yang ingin memutarbalikkan keputusan Allah yang 
sebelumnya diwahyukan dalam Taurat, yaitu rajam
Dan ketika mereka masuk pada Rasulullah Allah , ada satu yang bernama “Al-Nu'man 
bin Awfa” dan satu bernama “Bahri bin Amr” dan mereka berkata: Wahai Rasulullah 
Allah , hakim antara ini. Dan Rasulullah Allah menambahkan apa artinya: Aku 
menarik Taurat, yang merupakan buku Anda, jadi apa yang mereka katakan :?
Rasulullah Allah telah menjelaskan kepada mereka Islam yang berkuasa di 
perzinahan bahwa itu adalah rajam, dan bagian yang tersisa dari Taurat dibawa 
kepada mereka oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan nya para sahabat, termasuk hukum yang mengikat sebagai 
bukti bahwa Allah memberitahunya tentang hal-hal yang tidak terpikirkan oleh 
siapa pun.
Jadi dia menyerukan sumpah Taurat, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan apa artinya: 
Siapakah di antara kamu yang lebih luas dalam Taurat? Maka mereka berkata, 
seseorang bernama Abdullah bin Suriya, maka mereka membawanya, dan memberinya 
Taurat, dan dia berkata: Bacalah bacaan Abdullah bin Suriya. Bkf ayat dan 
membaca di luar? Ibn Salam menggerakkan telapak tangan pria itu, dan dia 
membaca, dan kemudian itu adalah ayat rajam
Masalah ini memberi kita bahwa yang berkuasa di Al-Qur'an adalah yang berkuasa 
dalam Taurat dalam hal perzinahan, dan juga memberikan kita bahwa Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan nya para 
sahabat, semoga Allah melimpahkan ilham-ilhamnya, maka dia membawakan bagian 
dari Taurat yang memuat teks ini.
Setelah itu, salah satu tentara Allah datang, Abdullah bin Salam, seorang Yahudi 
yang telah masuk Islam, untuk menunjukkan kepadanya keinginan orang untuk 
memalsukan dan memalsukan.
Dan masuknya Abdullah bin Salam ke Islam memiliki cerita yang aneh. Setelah iman 
telah diseduh dalam hatinya, ia datang ke Rasulullah Allah , dengan mengatakan: 
Allah telah membuka dada saya untuk Islam dan mengucapkan kata “Tidak ada Tuhan 
selain Allah , Muhammad adalah utusan Allah .” Pendapat mereka adalah tentang 
saya, karena orang-orang Yahudi adalah “orang yang difitnah,” di antara mereka 
ada fitnah, dan di antara mereka ada kebohongan, dan di antara mereka ada 
informasi yang salah.
dll.
Dan mereka unggul dalam atribut pujian, sanjungan, dan penghargaan
Abdullah bin Salam berkata di depan mereka: Sekarang aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah , dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah . Maka para 
pemimpin Yahudi berbalik dan berkata tentang Abdullah bin Salam: Kebalikan dari 
apa yang mereka katakan dulu. Mereka berkata: Dia adalah putra kami yang jahat 
dan putra kejahatan kami.
dll.
Mereka mengubah pujian menjadi fitnah
Abdullah bin Salam mengatakan: Wahai Rasulullah Allah , aku tidak memberitahu 
Anda: Mereka adalah orang-orang difitnah? Demi Allah , saya ingin memberi tahu 
Anda pendapat mereka tentang saya sebelum saya memeluk Islam
Itulah Abdullah bin Salam yang mengeluarkan telapak tangan Abdullah bin Suriya 
dari teks yang di dalamnya terdapat ayat rajam dalam Taurat, dan di dalamnya 
muncul perkataan yang benar:}
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang telah diberi sebagian dari 
Kitab yang dipanggil kepada Kitab Allah untuk memutuskan di antara mereka?
{Mereka adalah orang-orang yang menolak sekelompok dari mereka untuk menerima 
kebenaran
Apa penyebab gejala ini? Apakah ini masalah umum? Atau apakah alasan untuk ini 
berpaling dari otoritas temporal yang ingin diambil oleh orang-orang Yahudi 
untuk diri mereka sendiri? Arti dari otoritas temporal adalah bahwa orang-orang 
datang dan mengambil dari kesucian agama apa yang mereka penuhi dengan 
kekudusan, dan menikmati kesucian ini dan kemudian menggunakannya dalam hal 
selain masalah agama. Inilah arti dari otoritas temporal.
Dan kami katakan sebelumnya: Setiap distorsi dalam pendekatan Allah disebabkan 



oleh penindasan, dan diasumsikan bahwa Ahli Kitab dari kalangan ahli Taurat 
menaklukkan orang-orang Arab dan berkata: Seorang nabi dari orang-orang Arab 
akan datang, kami akan mengikutinya dan kami akan membunuhmu bersamanya. Buku-
buku mereka mengingkarinya, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam kasus 
seperti itu, menjelaskan posisi mereka tentang masalah iman yang tertinggi:
{Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “ 
Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu, dan orang yang berilmu.”
[Guntur: 43]
Seolah-olah dia yang memiliki pengetahuan tentang Kitab diwajibkan untuk 
bersaksi dalam mendukung Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, jika Allah tidak akan mengatakan:}
Dan orang yang memiliki ilmu Kitab
{Kebenaran tidak akan mengatakan bahwa kecuali para ulama Ahli Kitab memiliki 
sesuatu yang setuju dengan apa yang dibawa Allah tentang ketulusan Rasul-Nya, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dalam 
menyampaikan tentang dia. urusan agama
Setiap orang yang berpura-pura - yaitu palsu - pada prinsipnya mencoba untuk 
mengambil untuk dirinya sendiri otoritas temporal, jadi dia datang ke biaya, 
hutang, yang mungkin merupakan kesulitan pada jiwa, dan dia mencoba untuk 
mengurangi biaya ini, atau dia datang dengan utang yang mengandung keringanan 
yang melanggar ibadah, jika kita melihat Musaylimah Pendusta, kita mendapati 
bahwa ia telah mengurangi shalat sampai ia menginginkan agamanya yang sulit 
untuk shalat, dan bergabung dengan agama Musaylimah, dan Musaylimah menghapus 
sebagian dari zakat , dan ini memberikan kesempatan untuk menguraikan dari biaya 
hutang, dan oleh karena itu apa yang merusak agama-agama sebelumnya ke Islam 
bahwa beberapa ulama di dalamnya setiap kali mereka melihat orang-orang di suatu 
agama dengan fasilitas yang mereka ambil dari fasilitas ini dan menempatkan 
mereka dalam agama; Karena biaya agama adalah sulit dan tidak ada yang membebani 
dirinya dengan mereka kecuali orang yang beriman dengan iman yang benar dan iman 
yang benar. Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam pilar 
ibadah, yaitu doa:
{Dan mintalah pertolongan dengan kesabaran dan doa, karena itu besar, kecuali 
orang yang rendah hati.}
[Al-Baqarah: 45]
Di situs lain dalam Al-Qur'an, dia mengatakan tentang doa:
{Dan perintahkan keluargamu untuk berdoa dan bersabar dengannya. Kami tidak 
meminta rezeki darimu. Kami menyediakan untuk Anda, dan hukumannya adalah 
bertemu.}
[Taha: 132]
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana dengan siapa Dia menciptakan, dan itu adalah 
manusia, dan Dia mengetahui bahwa kelemahan dapat menimpa jiwa manusia, sehingga 
dia tidak memiliki kesabaran untuk berdoa, atau dia melihatnya sebagai tugas 
yang sulit, tetapi barang siapa yang mendirikan shalat dan memeliharanya, maka 
ia tunduk kepada Tuhannya
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa setiap penyimpangan datang dan mencoba 
untuk mengurangi biaya hutang, dan mencoba menganalisis hal-hal yang dilarang 
dalam agama, dan kami tidak melihat peningkatan yang menyimpang dalam hal-hal 
yang dilarang.
Orang cabul ingin mengurangi hal-hal terlarang
Jika kami bertanya kepada orang-orang cabul ini: Mengapa Anda melakukan itu? 
Kami menemukan bahwa mereka melakukan ini untuk memikat orang ke hal-hal 
terlarang yang akan dianalisis oleh para penyimpangan ini
Itulah sebabnya sebagian orang Yahudi ingin mempermudah agama bagi para 
pengikutnya, dan sebagian rabi mereka berkata: Jangan takut dengan masalah Hari 
Kebangkitan.
Perkataan yang benar datang tentang mereka seolah-olah mereka mencoba untuk 
memahami masalah bahwa Allah membuat hal-hal diperbolehkan bagi mereka.
Dan jika kebenaran berkata:
{ Allah telah menetapkan bagi Anda untuk memakai sumpah Anda, dan Allah adalah 
Guru Anda, dan Dia Maha Mengetahui, Maha Bijaksana}
[Larangan: 2]
Yang mengatakan Hakim datang dalam kesempatan tertentu hanya berlaku di bidang 
apa yang dianalisis Allah tidak menghalangi dia, tetapi apa yang dilarang Allah 
tidak lebih dekat, saya ingin Abahawwa bagi pengikut untuk melakukan dosa, 



karena api tidak akan mempengaruhi mereka hanya beberapa hari, dan jika diaudit 
meditasi untuk mengatakan yang benar , yang datang di lidah Kami menemukan yang 
berikut: Kami tahu bahwa setiap peristiwa memiliki waktu, dan setiap peristiwa 
memiliki kekuatan yang terjadi di atasnya, dalam hal waktu
Orang-orang munafik ini mengatakan ketetapan Allah tentang Hari Kiamat itu 
dihitung hari, sehingga tidak ada keabadian di Neraka, dan bahkan jika siksaan 
berat, itu adalah angka yang dihitung, sehingga orang itu dapat menanggung, dan 
dalam hal kekuatan peristiwa itu mereka ingin menguranginya, maka mereka 
berkata: Ini bukan siksaan yang berat, tetapi hanya menyentuh
Mereka mencoba menggoda orang untuk merusak mereka, dan para rabi ini berkata: 
Kami adalah anak-anak dan orang-orang yang dicintai Allah , apakah Anda pernah 
melihat seseorang menyiksa anak-anak dan orang-orang yang dicintainya? Allah 
memberikan ramalan kepada Yakub, dan dia tidak akan pernah menghukum 
keturunannya, kecuali sebatas sumpahnya
{Dan pegang erat-erat tanganmu, maka pukullah dengannya dan jangan patahkan, 
karena Kami menemukannya sabar. Ya, hamba, dia patuh}
[hal: 44]
Ayoub a.s. bersumpah untuk memukul istrinya jika dia sembuh dari penyakitnya 
seratus cambuk, dan Allah ingin dia menyelesaikan sumpah ini, jadi dia 
memerintahkannya untuk mengambil seikat ganja atau herbal yang berisi seratus 
batang dan memukulnya. dia dengan pukulan ringan untuk membenarkan sumpahnya, 
dan itu adalah rahmat dari Allah dengan dia dan istrinya yang Dia merawatnya 
saat sakit, dan Ayub adalah penyembah Allah yang bersyukur , seolah-olah satu 
pukulan adalah seratus pemogokan, dan ini adalah analisis sumpah. Di mana 
akhirat akan dengan siksaan hanya sentuhan api, dan selama beberapa hari, 
mengklaim bahwa anak-anak Yakub adalah anak-anak dan kekasih Allah , dan bahwa 
Allah telah memberikan janji kepada Yakub bahwa dia tidak akan menyiksa anak-
anaknya kecuali sebatas sumpah mereka, dan ini tentu saja merupakan pemalsuan 
agama dan tata cara Allah . Allah, dan berpaling dari-Nya dengan kemaksiatan, 
makna ini diperjelas dengan sabda mulia:}
Itu karena mereka mengatakan bahwa api tidak akan menyentuh kita kecuali 
beberapa hari.
{(/415) Itu karena mereka berkata, "Api tidak akan menyentuh kami kecuali 
beberapa hari." Dan mereka tertipu dalam agama mereka.
Kita mungkin tahu arti "kesombongan" dan kita mungkin bertanya apa itu 
kesombongan? Kesombongan adalah keserakahan untuk apa yang tidak benar atau 
benar, jadi ketika Anda mengatakan kepada seseorang, Allah melarang: "Kamu 
sombong," maksud Anda bahwa dia mengambil jalan yang tidak membawanya ke tujuan 
yang diinginkan.
Jadi, kesombongan adalah ketamakan dalam apa yang tidak benar dan tidak benar, 
dan itulah sebabnya Allah menyebut Setan “sombong.”
{Hai orang-orang janji Allah tidak Tgrenkm hidup tidak tergoda oleh kesia-siaan 
Allah * Setan adalah musuh Anda sebagai musuh tetapi klaim partainya sebagai 
pemilik api neraka}
[Fatir: 5-6]
Setanlah yang menghiasi beberapa hal untuk manusia dan mendorong manusia untuk 
mengingini kejadiannya.
Dan Allah SWT berfirman tentang dunia:
{Ketahuilah bahwa hidup Anda bermain dan dekorasi menyenangkan dan membual di 
antara Anda dan perkalian kekayaan dan anak-anak seperti puisi kafir Ghaith 
terkesan dan kemudian mengganggu Fterah kuning, kemudian menjadi reruntuhan dan 
di akhirat azab berat dan pengampunan dari Allah dan Radwan dan kehidupan dunia, 
tetapi kesenangan kesia-siaan}
[Besi: 20]
Dan dikatakan tentang seorang pria yang tidak memiliki pengalaman: Dia adalah 
Ghir, jadi dia membawa hal-hal tanpa pengalaman. Itu tidak mendapat manfaat 
darinya, dan itu tidak benar
Jadi, semua "kesombongan" materi diambil dari keserakahan atas apa yang tidak 
benar atau terjadi
Itulah sebabnya Allah menyebut Setan “kesombongan” karena dia menggoda kita 
manusia dengan hal-hal yang tidak benar atau terjadi, dan itulah sebabnya Setan 
akan datang pada Hari Kebangkitan untuk menolak orang-orang yang mengikutinya 
dan menuduh mereka bodoh:
{Kata iblis apa yang menghabiskannya, Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan 



Uadtkm Vokhalaftkm dan apa yang saya dapatkan dari Anda dari Sultan tetapi untuk 
mengundang Anda Vastjpettm saya jangan salahkan saya dan Salahkan diri Anda apa 
yang saya Bmsrkhkm dan Anda Bmsrge Saya diampuni sebagai Ohrkimon oleh penindas 
bagi mereka hukuman yang pedih.}
[Ibrahim: 22]
apa artinya
{Dan aku tidak punya kuasa atasmu}
? Sultan berarti kekuatan yang meyakinkan seseorang untuk melakukan tindakan 
tertentu, dan dia adalah otoritas argumen dan dia meyakinkan Anda untuk 
melakukan sesuatu, jadi Anda melakukannya, atau dia adalah otoritas kekuatan, 
dan dia memaksa Anda untuk melakukannya. lakukan. Force majeure pada tindakan, 
adalah bahwa otoritas argumen meyakinkan Anda untuk melakukannya saat Anda 
yakin. Adapun otoritas force majeure, itu tidak meyakinkan seseorang, melainkan 
memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu, dan oleh karena itu Setan akan 
mengumumkan kepada pengikutnya pada Hari Kebangkitan: Saya tidak memiliki 
otoritas atas Anda, saya tidak memiliki argumen untuk meyakinkan Anda untuk 
melakukan dosa. Dan saya tidak memiliki kekuatan untuk memaksa Anda untuk 
bertindak, tetapi Anda berada di ambang melakukan dosa dan saya memanggil Anda, 
jadi Anda menanggapi saya.
Dan Setan menambahkan kepada para pengikutnya:
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Artinya, iblis menegaskan bahwa dia tidak akan panik bagi siapa pun yang 
mengikutinya untuk menyelamatkannya. Kata "jeritan" berarti bahwa ada orang yang 
menakut-nakuti siapa pun dalam menanggapi panggilan atau kesusahan.
Setan kemudian tidak akan menyelamatkan siapa pun dari azab Allah , dan tidak 
ada yang akan menyelamatkan Setan dari azab Allah , dan dengan demikian sebagian 
Ahli Kitab menjadi batil dalam agama Allah , sehingga mereka membuat kata-kata 
tentang Allah , yang tidak datang darinya, dan percaya fitnah mereka, dan saya 
berharap kesombongan mereka tidak dalam agama karena kesombongan. Di samping 
agama, bencana itu mudah, tetapi kesombongan dalam agama adalah bencana 
terbesar. Mengapa? Karena kesia-siaan dalam hal apa pun tunduk pada hukum yang 
jelas, yaitu bahwa tanggal setiap peristiwa diatur dengan sifatnya, tetapi 
kesia-siaan dalam hal agama berbeda, mengapa? Karena peristiwa agama tidak 
dibatasi waktu oleh sifat waktu, itu terus menerus, karena pendekatan nilai 
dikeluarkan dari kebenaran ke penciptaan, kesia-siaan di belahan dunia mana pun, 
jika gagal, kegagalan berhenti di bagian ini saja. , dan kegagalan tidak meluas 
ke sisa waktu, tetapi kesombongan dalam agama membuat seluruh hidup sia-sia, 
karena orang tersebut tidak mengikuti kurikulum yang benar, melainkan kerugian 
dan siksaan meluas ke zaman kedua, yaitu kehidupan di dunia. akhirat. Kebenaran 
mengatakan:
{Dan menipu mereka dalam agama mereka apa yang mereka buat.}
[Al-Imran: 24]
Dan fitnah itu dengan sengaja berbohong, karena kebenaran, Maha Suci Dia, 
menjelaskan artinya kepada mereka dan mengatakan: Jika itu terjadi dari Anda dan 
Anda berpaling dari keputusan Allah yang Anda dipanggil dalam Kitab Allah , dan 
kamu membenarkan bahwa Neraka tidak akan menahan kamu kecuali untuk beberapa 
hari, dan kamu salah mengklaim bahwa hari-hari yang dihitung adalah hari-hari 
penyembahan anak sapi, dan kamu mengklaim bahwa kamu Anak-anak Allah dan orang-
orang yang dicintainya, bahwa semua ini adalah kesombongan dan fitnah, dan saya 
berharap mereka mengetahui kebenaran fitnah ini, tetapi merekalah yang 
mengatakannya dan mengetahui bahwa itu adalah kebohongan, jadi jika itu 
diperbolehkan bagi mereka di dunia ini, bagaimana posisi mereka? Dan bagaimana 
bila Allah mempertemukan mereka pada hari yang tidak ada keraguan padanya? Dalam 
hal ini kebenaran mengatakan:}
Jadi bagaimana jika kita mengumpulkan mereka untuk hari yang tidak ada keraguan?
{(/416) Bagaimana jika kita mengumpulkan mereka untuk hari yang tidak ada 
keraguan, dan setiap jiwa dibayar untuk apa yang telah dikerjakannya, dan mereka 
tidak terungkap, dan masing-masing dikorbankan hari ini, dan setiap salah 
satunya dikorbankan tanpa diekspos (25).
Kebenaran bertanya: Bagaimana mereka melakukan semua itu dalam kehidupan di mana 
kita membuat mereka menjadi pilihan, sehingga mereka melakukan apa yang mereka 
inginkan, dan tidak melakukan apa yang tidak mereka inginkan, semua ini terjadi 
pada mereka mengetahui bahwa kebenaran telah dibuat reward bagi mereka yang 



mengikuti Allah biaya ‘s, dan membuat hukuman bagi mereka yang melampaui 
kehendak Allah . Bagaimana mereka bertindak ketika hak pilihan mereka dirampas 
dan Hari Kebangkitan tiba?
Mereka berada di dunia ini yang memiliki karunia Allah berupa kemampuan untuk 
memilih di antara alternatif-alternatif, dan Allah memusatkan perhatian pada 
mereka dalam konstruksi mereka bahwa semua anggota tubuh mereka tunduk pada 
kehendak mereka sebagai manusia ciptaan Allah . Allah puas, mangsanya, seperti 
yang kita semua tahu, tunduk pada kehendak manusia, dan kehendak manusia adalah 
orang yang memilih di antara alternatif, tetapi apa yang akan mereka lakukan 
pada Hari Kebangkitan? Para pemangsa yang biasa mematuhi mereka yang menyimpang 
dari metode tindakan Allah tidak mematuhi mereka pada hari besar ini; Karena 
ketaatan adalah pilihan untuk dilakukan dan ditaati, dan anggota badan pada hari 
kiamat tidak akan ditundukkan oleh kehendak manusia.
{Lihatlah mereka di lidah dan tangan dan kaki mereka saat mereka bekerja * Hari 
Allah Aovanm agama mereka dan hak untuk mengetahui bahwa Allah adalah hak 
ditetapkan}
[An-Nur: 24-25]
Lidah adalah alat untuk menyatakan kekafiran, dan pada hari kiamat itu akan 
bersaksi melawan orang-orang kafir, dan tangan adalah alat kemaksiatan kepada 
Allah , dan pada hari kiamat akan menjadi saksi terhadap pemiliknya, dan 
kulitnya. juga akan menjadi saksi. Dia membenci tindakan ini; Jadi kebenaran 
berkata:
{Maka bagaimana jika kita mengumpulkan mereka pada hari yang tidak ada keraguan 
padanya, dan setiap jiwa dibayar apa yang telah dikerjakannya, dan mereka tidak 
akan dirugikan?}
[Al Imran: 25]
Bagaimana keadaan mereka pada hari Allah mengumpulkan mereka untuk mendapatkan 
pahala pada hari yang tidak ada keraguan dan keraguan tentang kedatangannya?
Dan hari ini pasti akan datang untuk bukti keberadaannya, meskipun mereka 
menentang Allah , karena Allah , yang adil dan benar, tidak menzalimi mereka, 
melainkan Dia akan mengambil mereka dengan standar keadilan.
(/ 417) Katakanlah: Wahai Raja pemilik raja datang darimu seperti dan Raja , 
yang merawatmu suka dan Taiz menginginkan dan mempermalukanmu seperti tanganmu 
kebaikanmu atas segala sesuatu (26) dan saat kamu mendengar kata "raja ", maka 
kita tahu bahwa ada kata "raja" pencaplokan The meem, dan kata lain adalah 
"malik" dengan pecahan meme
Kata “properti” berarti bahwa seseorang memiliki kepemilikan atas beberapa hal, 
seperti kepemilikan seseorang atas pakaian, buku dan barang-barangnya, tetapi 
orang yang memiliki pemilik dari properti ini, inilah yang Anda sebut 
“properti”. Dan jika properti ini berada dalam materi yang tersembunyi, maka 
kami menyebutnya “wilayah kerajaan.”
Jadi, di sini kita berada di depan "malik", "raja" dan "kerajaan".
Oleh karena itu, ketika kebenaran, Maha Suci Dia, diungkapkan kepada tuan kita 
Ibrahim, Khalil al-Rahman, dan apa yang tersembunyi dari mata dan apa yang 
tampak baginya terungkap, Yang Mahakuasa berkata:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi, dan agar 
dia termasuk orang-orang yang yakin.}
[Ternak: 75]
Artinya, Allah SWT ingin tuan kita Abraham untuk melihat kerajaan di langit dan 
bumi, yaitu semua hal yang terlihat dan tersembunyi yang tersembunyi dari mata 
para hamba.
Dengan demikian kita melihat tahapan-tahapan kepemilikan sebagai berikut: 
kepemilikan, artinya seseorang memiliki sesuatu, dan ini kita sebut pemilik 
barang, karena dia adalah pemilik barangnya, dan pemilik barangnya. Kepemilikan: 
Setiap manusia memiliki kepemilikan beberapa hal, dan setelah itu bias ke arah 
yang paling kecil, yaitu kepemilikan pemilik properti dikaitkan dengan satu 
raja.
Kepemilikan atas seseorang dirangkum dalam seseorang yang memiliki sesuatu dan 
menjadi pemilik, dan orang lain yang dititipkan Allah atas sekelompok orang, 
sehingga ia menjadi raja. Ini dalam domain manusia.
Adapun alam ilahi, kita naik untuk melihat siapa yang memiliki setiap properti 
dan kepemilikan, itu adalah Allah SWT
dan janganlah seorang pun berpikir bahwa seseorang memiliki sesuatu; Atau tempat 
di dunia ini tanpa kehendak Allah di dalamnya, setiap orang memiliki apa yang 



Allah inginkan darinya dari sebuah pesan, dan jika para hamba menyimpang, maka 
Allah harus memberi mereka raja yang tidak adil, mengapa? Karena orang baik 
belum tentu pandai membesarkan orang
{Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian orang yang zalim untuk apa 
yang mereka usahakan}
[Al-An'am: 129]
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Wahai Yang Baik - dengan 
ketegasan Z - letakkan satu kaki di atas satu kaki, dan jangan mencemari 
tanganmu dengan membalas dendam pada penindas, karena aku akan menempatkan 
otoritas penindas yang lebih besar pada penindas kecil ini. keluhan, dan karena 
itu kami menemukan kebenaran mengatakan:
{Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian orang yang zalim untuk apa 
yang mereka usahakan}
[Al-An'am: 129]
Kita semua tahu pepatah umum: “ Allah menempatkan yang zalim di atas yang 
zalim.”
Dan seandainya orang-orang yang dizalimi itu diberi kekuatan oleh orang-orang 
yang menganiaya mereka, niscaya mereka tidak akan berbuat kepada mereka apa yang 
dilakukan orang-orang yang zalim itu terhadap sesamanya.
Kebenaran membuat penindas menang atas penindas, dan orang-orang baik 
diselamatkan dari posisi balas dendam pada orang-orang yang menganiaya mereka.
Jadi, dalam kehidupan ini kita menemukan "Malik" dan "Malik" dan di atas 
segalanya ada "Malik dari Raja", dan Allah tidak berfirman: "Dia adalah Raja 
dari Raja"; Karena jika kita cermati masalah kepemilikan, kita tidak akan 
menemukan pemilik selain Allah
}
Katakanlah, Allah adalah pemilik kerajaan
{Dialah yang mengatur kerajaannya, dan tidak mengira bahwa seseorang telah 
menghakimi dalam ciptaan Allah tanpa kehendak Allah , tetapi ketika orang-orang 
menyimpang dari ketaatan kepada Allah , maka Allah menempatkan penguasa yang 
tidak adil atas mereka. Dan dia berkata: " Allah - Yang Mahakuasa - akan melipat 
langit pada Hari Kebangkitan, kemudian akan mengambilnya dengan tangan kanan-
Nya, lalu berkata: Akulah raja, di mana yang perkasa? Di mana orang yang 
sombong? Kemudian dia akan lipat bumi dengan tangan kirinya, lalu katakan: Aku 
adalah raja, di mana para tiran? Di mana orang-orang yang sombong?”
Jangan, O percaya, berpikir bahwa seseorang telah mengambil raja dari Allah 
murka ‘s
Tetapi kedudukan raja dikehendaki oleh Allah bagi orang yang mendisiplinkan 
hamba-hambanya dengannya
Dan jika raja tidak adil dalam disiplin, maka Allah akan mengirim dia orang yang 
akan menindasnya, dan siapa pun yang melihat ketidakadilan raja ini atau 
penguasa itu, mungkin Allah akan menunjukkan kepadanya raja ini atau penguasa 
itu bersalah.
Ini adalah pepatah bijak yang meyakinkan kita bahwa Dia, Maha Suci Dia, adalah 
satu-satunya pemilik kerajaan
Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya yang Mulia:}
Katakanlah, Allah adalah pemilik kerajaan
{Kata " Allah " sendiri memiliki salah satu keajaiban linguistik, bahwa Al-
Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, dan bangsa Arab fasih dalam bahasa, 
kefasihan dan kefasihan, dan kebenaran menghendaki bahwa kata " Allah " harus 
memiliki kekhasan tersendiri dalam bahasa Arab.
Bahasa Arab menetapkan aturan yang jelas yang tidak menyebut apa yang ada di 
dalamnya, artikel yang menentukan, seperti "manusia" dengan "ya." Tidak 
dikatakan: "Ya ampun." Sebaliknya, dikatakan: "Ya ampun." Hak hamba untuk 
mengatakan: "Ya Allah "
Dan kata ini, dengan keagungannya, dibedakan bahkan dalam pengucapannya
Kita dapat mencatat bahwa orang-orang Arab termasuk orang-orang kafir Quraisy, 
dan mereka adalah orang-orang fasih yang tidak mengerti itu, seolah-olah Allah 
bahkan memaksa orang-orang kafir untuk membuat kata keagungan bahkan di mulut 
orang-orang kafir, begitu mereka berkata dengan orang-orang beriman: “Ya 
Allah .”
Adapun kata benda lainnya yang didahului oleh artikel pasti, Anda tidak bisa 
mengatakan: "Oh man" atau "O Abbas," tetapi Anda harus mengatakan "Oh man," atau 
"Oh, Abbas," dan bahkan tidak mengatakannya. dalam seruan Nabi: “Wahai Nabi.” 



Dia berkata: "Wahai Nabi."
Tapi ketika Anda mendekati panggilan kepada Allah , kita berkata: "Ya Allah ," 
dia privasi Afattna memiliki hak kepada Yang Mahakuasa bahwa dia sendiri 
proprioceptive, dan juga apa yang telah kita lihat dalam bahasa Arab catatan 
masuk ke " na" bagian karakter kecuali Allah, kita mengatakan "Allah ," dan 
tidak menemukan Jangan pernah mengatakan "meningkatkan" atau "membangun"
Kami tidak menemukan t sebagai vokal divisi kecuali dalam kata Allah , dan kami 
juga tidak menemukan tanda-tanda dalam bahasa Arab bahwa "ya" dihilangkan 
darinya dalam panggilan dan diganti dengan mim kecuali di kata “keagungan”, maka 
kami mengucapkan: “Ya Allah .” Semua ini menunjukkan bahwa kata itu sendiri 
memiliki kekhususan namanya.
Ucapkan "Ya Allah " seolah-olah menghapus surat panggilan di sini memberitahu 
kita bahwa hanya Allah yang dipanggil tanpa surat panggilan
"Ya Allah " dan dalam beberapa bahasa mereka menggabungkan ya dan mim, seperti 
pepatah penyair: "Setiap kali saya terjadi, saya tidak mengatakan, Ya Allah , ya 
Allah , itu adalah kekhususan bagi yang memiliki tertinggi. pribadi."
}
Katakanlah, Allah adalah pemilik kerajaan
{Dan seseorang mungkin bertanya mengapa kebenaran tidak mengatakan: "Raja dari 
Raja"? Di sini kita harus tahu bahwa akan datang suatu hari ketika tidak akan 
ada kepemilikan siapa pun selain Allah , dan Dia adalah satu-satunya pemilik, 
sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Bermutu tinggi melemparkan Arsy Roh perintah-Nya kehendak tertinggi hamba-Nya 
untuk memperingatkan Hari Allaq * Hari tidak Akhvya menonjol pada Allah bagi 
mereka sesuatu raja hari ini kepada Allah SWT satu}
[Ghafir: 15-16]
Pepatah kebenaran di sini: "Pemilik Raja" menjelaskan kepada kita bahwa 
kepemilikan Allah , yang permanen dan mampu, jelas, nyata, dan dikonfirmasi. 
raja
Dan selama Allah adalah pemilik kerajaan, dia memberikannya kepada siapa pun 
yang dia kehendaki, dan mengambilnya dari siapa pun yang dia kehendaki.
Di sini kita mencatat bahwa mengatakan kebenaran: Dia adalah pemilik kerajaan, 
dia memberikan kerajaan kepada siapa pun yang dia kehendaki dan mengambil 
kerajaan dari siapa pun yang dia kehendaki. Itu datang setelah proses 
argumentasi, dan setelah sebagian Ahli Kitab menghindari penerapan aturan Allah 
setelah mereka menyerukannya. anak-anak Allah dan orang-orang yang dicintai, dan 
bahwa Neraka tidak akan menyentuh mereka kecuali selama beberapa hari
Semua ini adalah pilihan kebaikan Allah yang Dia tempatkan di hadapan hamba-
hamba ini, pilihan antara mengikuti aturan Allah atau mengikuti aturan 
keinginan, tetapi mereka tidak memilih apa pun selain pilihan yang buruk, aturan 
keinginan.
Karena itu, Allah membawa berita tentang hari yang akan datang, dan tidak ada 
seorang pun yang memiliki kemampuan atau pilihan apa pun
Hak untuk memilih ada untuk kita di dunia ini, dan kita harus membuat pilihan 
yang baik dalam terang pendekatan Allah .
Mari kita renungkan perumpamaan ini yang diceritakan oleh biografi kenabian 
murni ini, ketika pertempuran partai-partai terjadi di mana semua penentang 
panggilan berkumpul, dan orang-orang Yahudi sibuk merencanakan dan mendatangkan 
malapetaka.
Dan yang dimaksud dengan “parit” adalah sebidang tanah yang digali untuk 
menghambat kemajuan
Dan para pejuang tahu bahwa Persia bisa melompat beberapa meter
Orang-orang beriman mencoba, sambil menggali parit, untuk membuat parit lebih 
lebar dari kapasitas kuda. Mari kita lihat keakuratan pengelolaan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya. Salman al-
Farisi menyarankan agar parit digali, dan tampaknya dia mengambil ide dari 
lingkungannya dan menerima Rasulullah, semoga Allah swt . Dia, keluarga dan 
sahabatnya, memberikan ide dan menyetujuinya, dan kaum Muslim melakukannya
Jadi, tidak semua yang orang-orang kafir itu ditolak oleh Rasulullah Allah , 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
tetapi Messenger, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, sebelum menerapkan semua tindakan yang menguntungkan, apakah 
orang-orang kafir yang telah dilakukan mereka sebelumnya atau tidak, dan 
Messenger, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 



melihat proses penggalian melelahkan karena kekakuan dan rockiness bumi di 
beberapa tempat, maka ia menetapkan bagian empat puluh hasta untuk setiap 
sepuluh sahabat.
Dan pembagian tanggung jawab berarti bahwa setiap kelompok mengetahui dengan 
jelas jumlah pekerjaan yang dibagikan kepada kelompok lainnya. Seorang penanya 
mungkin bertanya: Mengapa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, tidak membagikan tugas kepada masing-masing 
secara individu? Dan kami katakan: Kebijaksanaan manajemen dan keteguhan itulah 
yang membuat Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengakui kebenaran yang jelas, yaitu bahwa orang-orang yang menggali 
di antara para sahabat tidak sama dalam kemampuan dan usaha, jadi dia ingin 
setiap orang yang lemah didukung oleh sembilan sahabat
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak 
mempermasalahkan hal itu. Sebaliknya, ada batasan tanggung jawab, tetapi dia 
tidak menjadikan tanggung jawab sebagai diagnosis awal dan spesifik untuk setiap 
individu, untuk membantu yang kuat dan yang lemah di antara mereka.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
terlindung yang lemah dengan kekuatan saudara-saudaranya, dan saat ini ada yang 
lemah antara saudara sepuluh yang membawa atas nama dan penggalian , karena 
sikapnya terhadap sahabatnya adalah cinta dan keakraban, dan yang kuat akan 
mengalahkan yang lemah
Amr bin Auf adalah antara sepuluh dari mereka, Salman al-Farsi, mungkin Allah 
akan senang dengan dia. Jika dia menemukan sebidang tanah padat di tanah, dia 
tidak akan dapat melakukannya dengan picknya, karena itu berbatu dan tuli.
Dan ketika Amr bin Auf, Salman al-Farsi, al-Mughirah dan lain-lain yang dihadapi 
batu ini, mereka berkata kepada Salman: “Pergi dan meningkatkan peduli untuk 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya.”
Dan dari sini kita mendapat pelajaran, yaitu bahwa orang yang ditugaskan untuk 
melakukan sesuatu, jika dia menemukan sesuatu yang menghalangi dia untuk 
melakukan tugas itu, dia harus kembali kepada orang yang menugaskannya untuk 
melakukannya.
Salman pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, datang dengan Salman ke situs tersebut 
dan mengambil memilih dan datang ke batu miring dan memukulnya, sehingga 
percikan api menyala dari kekuatan yang berlebihan dari tabrakan antara besi dan 
batu, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya 
damai, seru dan keluarganya dan sahabat: Allah Maha Besar , istana Bosra dibuka 
di Levant, lalu pukulan lain terjadi.
Dan dia melakukan pukulan ketiga dan berkata: Allah Maha Besar , istana Sanaa 
dibuka di Yaman. Seolah-olah ketika dia memukul, Allah menjelaskan kepadanya 
ciri-ciri tempat-tempat yang akan dimasuki Islam, ditaklukkan dan dimenangkan. 
Ketika berita yang mencapai musuh-musuh Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkatinya dan memberinya damai, kata musuh untuk para sahabat: Muhammad 
memberi Anda hak untuk membuka istana Sanaa di kanan Al-Hamra di Roma, dan 
penaklukan istana-istana Bosra, dan kamu tidak mampu untuk kami lawan, maka 
Allah menurunkan firman-Nya:}
Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan, Anda memberikan kerajaan kepada siapa 
yang Anda kehendaki dan Anda mengambil kerajaan dari siapa yang Anda kehendaki.
{
Yang menjadi persoalan bukanlah keteguhan hati dari orang-orang mukmin ini, 
melainkan niat sesuai dengan kemampuan.
Hal ini Allah , Maha Suci Dia, yang memberikan kerajaan, dan Dia adalah benar 
Allah yang menghapus raja ketidakpercayaan di Khosra, Romawi dan Sana'a, dan Dia 
memberikan kerajaan untuk Muhammad, Rasulullah Allah dan para sahabatnya, dan 
mengambilnya dari kaum Quraisy, dan mengambil alih kekuasaan raja dari orang-
orang Yahudi Medina di mana mereka menginginkan raja.
Untuk mengatakan yang sebenarnya:}
dan mengambil kerajaan dari siapa Anda akan
{Itu membuat kita bertanya-tanya: Apa itu watak? Mencabutnya susah, karena raja 
biasanya bergelantungan di singgasana raja, bergelantungan, kenapa? Karena 
sebagian dari mereka yang duduk di singgasana sultan memandangnya sebagai 
rampasan tanpa konsekuensi. Tidak ada keringat, tidak ada sulit tidur, tidak ada 



kesulitan, atau kepedulian terhadap hak-hak orang. Mereka melupakan pertanyaan 
jiwa, "Apa yang kamu lakukan untuk orang lain?" Salah satu dari orang-orang 
tidak memperhatikan kebutuhan untuk mengurus Allah benar ‘s untuk penciptaan, 
sehingga ia mengawasi kepentingan rakyat, lelah, kerja keras, menderita dan 
mengurus hak-hak rakyat.
Kita berada pada saat kita melihat seorang penguasa memperdebatkan hukum, maka 
ketahuilah bahwa hukum itu adalah keuntungan baginya, bukan kerugian.
Dan mari kita lihat apa yang dikatakan oleh guru kita Omar Ibn Al-Khattab ketika 
mereka berkata kepadanya: Jika kami kehilanganmu - kami tidak akan kehilanganmu 
- kami memberikan Abdullah bin Omar, seorang pria yang kesalehannya menggelegak.
Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: Menurut 
keluarga Al-Khattab, seorang pria harus bertanya dari mereka tentang bangsa 
Muhammad, mengapa? Karena memerintah dalam Islam adalah kesulitan dan kelelahan
Kebenaran telah datang dengan pepatah bijak:}
dan mengambil kerajaan dari siapa Anda akan
{Ini untuk mengingatkan kita kepada orang-orang yang berpegang teguh pada 
singgasana kekuasaan dan Allah akan menyingkirkan mereka dari mereka. Ketika 
orang percaya melihat negara-negara dalam kekuatan, peradaban, dan kekuatan 
mereka, dan kami menemukan bahwa raja di dalamnya diambil dari raja di dalamnya 
karena alasan sekecil apa pun.
Mengapa? Itu adalah kehendak Sang Maha Pencipta, ketika Dia mau, tidak ada 
keinginan untuk mewujudkannya
Kebenaran mengambil keputusan dari tipe penguasa ini, atau mengambilnya dari 
aturan, dan kami melihat setiap raja ketika dia menempatkan dirinya dalam 
aturan, sehingga sulit bagi orang yang ingin menggulingkannya darinya untuk 
menggulingkannya. dia dengan mudah, tetapi Allah mencabut raja ini ketika dia 
menginginkan Kemuliaan bagi Allah
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Anda menghormati siapa pun yang Anda mau dan mempermalukan siapa pun yang Anda 
mau
{Karena fenomena alam semesta tidak terbatas pada mereka yang memilikinya saja, 
tetapi setiap raja di sekitarnya adalah orang-orang yang merupakan “raja 
bayangan”
Dan arti "raja bayangan" berarti mereka yang menikmati pengaruh raja, bahkan 
jika mereka tidak terlihat di depan orang, dan dari sinilah sebagian besar 
kejahatan
Mereka berlindung dan menutupi diri mereka dengan otoritas raja, dan mereka 
melakukan apa yang mereka inginkan, atau orang lain melakukan apa yang mereka 
perintahkan, dan ketika raja dibawa pergi, tidak ada keraguan bahwa yang 
tertindas oleh para penindas akan dihargai. demi Allah , dan orang-orang yang 
zalim itu sendiri, Allah akan menghinakan mereka; Jadi dia harus datang nanti.}
Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda mau dan mengambil kerajaan 
dari siapa Anda mau
{Ini adalah pepatah yang tepat:}
Anda menghormati siapa pun yang Anda mau dan mempermalukan siapa pun yang Anda 
mau
{
Mengapa? Karena setiap raja tinggal di sekelilingnya yang menikmati prestise dan 
pengaruhnya, dan jika pemerintahan raja ini berakhir, para pendengar ini akan 
muncul ke permukaan.
Ini kita lihat setiap hari dan setiap sore
}
Anda menghormati siapa pun yang Anda mau dan menghina siapa pun yang Anda mau.
{
Kami mencatat di sini: bahwa memberikan raja dalam adat istiadat masyarakat 
adalah baik
Dan menghapus raja dalam adat istiadat orang itu jahat
Dan kepada mereka ini kami katakan: Pemecatan raja adalah kejahatan bagi orang 
yang dicabutnya, tetapi lebih baik bagi orang yang diberi raja.
Dan mungkin lebih baik bagi orang yang rajanya telah diambil
Karena ketika Allah mengambil raja darinya, atau mengambilnya dari raja, dia 
meringankan beban penindasannya, dan jika raja yang digulingkan itu waras, dia 
akan menerimanya dan berkata: Allah ingin menyelamatkan saya untuk dirinya 
sendiri sehingga saya mungkin bertobat



Jadi, jika Anda melihat kekhususan pada individu, dan melihat universal secara 
umum, Anda akan menemukan bahwa apa yang terjadi dalam wujud Allah memberikan 
kerajaan dan apa yang mengikutinya kesombongan, kemudian menghilangkan kerajaan 
dan penghinaan yang berikut, semua itu adalah fenomena baik yang ada, jadi 
kebenaran berkata di sini:}
di tanganmu yang baik
{Dan jika masing-masing dari kita melihat dari dekat jalannya sesuatu, dia akan 
menemukan bahwa: Allah -lah yang memberi, dan Allah -lah yang mengambil, dan 
Allah -lah yang memuliakan, dan Allah -lah yang merendahkan, dan dalam semua itu 
pasti ada citra kebaikan, jadi dia berkata:}
Kebaikan ada di tanganmu, karena kamu berkuasa atas segala sesuatu.
{
Mencapai seorang raja adalah proses yang membutuhkan persiapan manusia dan akal 
manusia, dan terkadang akses ke kekuasaan melalui kudeta militer atau politik, 
serta menghapus raja membutuhkan upaya yang sama.
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan makna bagi kita dan 
mengatakan: Ini bukan masalah yang sulit untuk kemampuan saya yang tak terbatas, 
karena saya tidak berurusan dengan tindakan dengan obat, atau dengan tindakan. 
Isu}
Anda berkuasa atas segala hal.
{Dia berkata, dan perkataan-Nya adalah kebenaran:}
Anda menggabungkan malam menjadi siang dan siang menjadi malam
{/ (418) intra malam di siang hari dan intra hari di malam hari dan keluar yang 
hidup dari yang mati dan yang mati dari yang hidup dan menendang sesuka hati 
tanpa biaya (27) Hak untuk memberi tahu kami: Anda memiliki fenomena yang 
berbeda bagimu, siang dan malam, dan fenomena lainnya, adalah hidup dan mati
Fenomena siang dan malam kita semua tahu karena itu adalah salah satu ayat yang 
menakjubkan, dan kebenaran mengatakan tentang hal itu:
{Kamu memasukkan malam ke dalam siang dan siang ke dalam malam}
Kebenaran tidak menciptakan hari dengan jumlah waktu yang terbatas, sama setiap 
waktu. Tidak, Allah SWT menghendaki malam menjadi lima jam lebih pendek dari 
siang, dan terkadang siang melebihi lima jam malam.
Kita harus bertanya-tanya
Apakah lima jam malam atau siang berkurang sekaligus dan tiba-tiba siang 
mengejutkan kita setelah dua belas jam menjadi tujuh belas jam? Apakah malam 
mengejutkan kita, panjang atau pendek? Tidak, masalah itu datang berturut-turut, 
dalam satu siklus, sehingga Anda tidak merasakannya, ada semacam gerakan yang 
disebut gerakan roda gigi
Ketika kita melihat jam sepanjang waktu? Tidak, setiap roda gigi memiliki waktu 
berhentinya, dan ketika berhenti, kita mendorongnya untuk mendaur ulang, dan itu 
berfungsi, dan jika kita melihat lebih dekat pada jarum menit, kita dapat 
melihat bahwa
Jadi ada periode jeda dan keheningan antara gerakan jarum menit dari satu menit 
ke menit lainnya, dan jenis gerakan ini kita sebut “gerakan roda gigi”, dan ada 
lagi gerakan kedua yang kita sebut “gerakan halus”, sehingga setiap bagian waktu 
memiliki pergerakan, seperti yang terjadi pada fenomena pertumbuhan bagi 
manusia, tumbuhan dan hewan
Anak yang baru lahir tidak tumbuh dari pagi hingga sore sebagian, atau secara 
kasat mata, ia benar-benar tumbuh tanpa disadari, dan panjangnya dapat bertambah 
satu milimeter, dan milimeter ini umum di semua atom detik dalam sehari, anak 
tidak tetap pada berat dan panjangnya dua puluh empat jam Sejak hari itu, 
kemudian tiba-tiba tumbuh di penghujung hari, tidak, pertumbuhan anak setiap 
hari terjadi dengan cara di mana kemampuan untuk tumbuh adalah umum di setiap 
atom hari kedua, dan proses ini membutuhkan ketelitian yang ekstrim dalam 
mendistribusikan partikel-partikel peristiwa di atas partikel-partikel waktu, 
dan inilah kehebatan kemampuan kreatif bahwa Seseorang akan tetap tidak mampu 
melakukannya selamanya
Dan aku pernah berkata kepadamu: Jika salah satu dari kalian melihat putranya 
yang baru lahir, dan terus melihatnya sepanjang hidupnya, salah satu dari kalian 
tidak akan memperhatikan usia putranya sama sekali, tetapi ketika seseorang 
absen dari putranya untuk waktu yang lama. sebulan atau berbulan-bulan, lalu 
kembali, di sini dia melihat pada putranya jumlah pertumbuhan bulan-bulan yang 
dia lewatkan dan menjadi jelas
Jika seseorang menanam tanaman, dan duduk memandangi tanaman ini, dia tidak akan 



pernah melihat pertumbuhan tanaman ini. Mengapa? Karena molekul tumbuh tanpa 
kemampuan seseorang untuk menyentuh cara mereka tumbuh
Dan kita dapat mengetahui bahwa segala sesuatu yang tumbuh semakin kecil, dan 
tidak ada kemampuan manusia untuk mengamatinya secara langsung, dan dalam 
kehidupan ada contoh lain, dari mana kita mengambil contoh ini. Ketika para 
ilmuwan memotret Bumi dari satelit, gambar pertama Kota New York adalah gambar 
titik sederhana, dan ketika para ilmuwan memperbesar gambar ini. Partikel-
partikel itu muncul, seperti jalanan dan lain-lain. Di mana jalan-jalan di titik 
kecil ini? Jalan-jalan menjadi lebih kecil selama fotografi dengan cara yang 
membuat mesin persepsi manusia tidak mungkin untuk melihat, dan oleh karena itu 
perlu untuk memperbesar gambar ini sehingga orang tersebut dapat melihatnya, dan 
kita melihat hal yang jauh sebagai kecil, dan semakin dekat kita adalah untuk 
itu, itu tumbuh di mata kita
Jadi, Allah berfirman:}
Anda menggabungkan malam menjadi siang dan siang menjadi malam
{Dia menarik perhatian manusia pada fakta bahwa malam dan siang tidak dipisahkan 
oleh batas yang pasti dalam proporsi yang sama untuk masing-masing, tidak, 
adalah kebenaran dengan kekuatan-Nya bahwa malam memasuki siang, dan siang 
memasuki malam. .
Arti kata "masuk" adalah "masuk". Misalnya, muazin mengumandangkan shalat 
Maghrib pada suatu hari pada jam kelima, dan muazin menyerukan shalat Maghrib 
pada hari-hari lain pada jam ketujuh.
Ini tidak terjadi secara tiba-tiba, dan Maroko tidak melompat dari lima menjadi 
tujuh, tetapi itu terjadi dengan lancar dan monoton
Dan dari situ kita mendapat pelajaran dan contoh
Wahai hamba, jika Anda melihat seorang raja berdasarkan peradaban yang otentik, 
ketahuilah bahwa ada faktor halus yang tidak dapat Anda lihat dengan mata yang 
menggerogoti raja ini sampai saatnya tiba ketika kerajaan ini berakhir.
Dengan demikian, peradaban runtuh setelah mencapai puncak ketinggiannya, dan 
orang-orang di dalamnya mencapai persiapan yang sangat besar dan potensi yang 
sangat besar, karena faktor-faktor keruntuhan menggerogoti peradaban ini.
Sesungguhnya kebenaran membawa kita kepada keagungan kekuasaan-Nya dan keagungan 
ketelitian pekerjaan-Nya, dengan perumpamaan siang dan malam :}
Anda menggabungkan malam menjadi siang dan siang menjadi malam
{
Kemudian kebenaran yang lebih tinggi datang kepada kita dengan contoh lain, dan 
dia berkata:}
Anda mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Anda mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.
{, Ini adalah kemahakuasaan tanpa alasan
Jeda di sini membuat kita melihat bagaimana kita dibimbing oleh apa yang telah 
Allah berikan kepada beberapa ciptaannya dengan menemukan beberapa rahasianya di 
alam semestanya. Ilmu pengetahuan telah mengetahui bahwa segala sesuatu memiliki 
kehidupan khusus, jadi kita melihat bahwa daun tumbuhan terjadi di dalamnya 
reaksi dan memiliki kehidupan khusus, dan kita melihat bahwa atom memiliki 
interaksi dan memiliki kehidupan khusus, dan interaksi itu maknanya adalah 
gerak, dan kehidupan seperti yang Anda ketahui penampakannya adalah gerak, dan 
ujungnya adalah ada perbedaan dalam melihat kehidupan untuk orang awam, dan 
melihat kehidupan untuk pribadi.
Orang awam tidak mengetahui bahwa sperma mengandung kehidupan, dan benih 
mengandung kehidupan, dan hanya orang-orang berilmu yang mengetahui hal ini.
Orang awam tidak tahu bahwa pil itu memiliki kehidupan yang terlihat, dan ada 
pertumbuhan tersembunyi di dalamnya, dan orang awam tidak tahu bahwa ada 
perbedaan antara makhluk hidup dan sesuatu yang mampu hidup.
Contohnya adalah biji kurma yang kami ambil dan tanam agar kurma dapat keluar 
darinya. Itu seperti kernel yang tetap menjadi kernel sampai seseorang 
mengambilnya dan menempatkannya di lingkungannya; Untuk mengeluarkan telapak 
tangan
Jadi nukleus dapat hidup, dan ketika kita melihat atom debu, kita tidak dapat 
menempatkannya di lingkungan untuk membuat sesuatu darinya, dan meskipun 
demikian, atom debu memiliki gerakan
Para ilmuwan mengatakan bahwa gerakan atom kepala korek api sudah cukup untuk 
menggerakkan kereta listrik yang dapat mengelilingi dunia selama beberapa tahun.
Ini adalah hal-hal yang diketahui oleh pribadi, tetapi tidak untuk umum



Jika kita melihat orang-orang biasa ketika mereka mendengar pepatah yang benar:}
Anda mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Anda mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.
{Dulu mereka berkata: Contohnya adalah biji kurma, dan mereka tahu bahwa pohon 
kurma tumbuh dari bijinya
Tetapi yang khusus mencari dan menemukan bahwa ada kehidupan di dalam nukleus 
dan mereka tahu cara tumbuh
Dan para cendekiawan tahu bahwa segala sesuatu yang ada memiliki kehidupan yang 
sesuai dengan misinya
Hidup tidak hanya terlihat gerakan dan pertumbuhan di depan mata, tidak, tapi 
ada kehidupan dalam segala hal
Orang awam dapat menemukan contoh yang jelas bahwa kebenaran mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan yang mati keluar dari yang hidup. Adapun kaum elit, 
mereka mengetahui kekuasaan Allah melalui pengetahuan mereka bahwa segala 
sesuatu mengandung kehidupan, sehingga debu tempat kita menanam benih, jika kita 
mengambil sebagian di tempat terpencil, tidak ada yang keluar darinya. Kotoran 
inilah yang oleh para ulama digambarkan sebagai “yang mati di tingkat pertama,” 
dan untuk inti yang dapat Anda ambil dan masukkan ke dalam kotoran ini, para 
ulama menggambarkannya sebagai “mati tingkat kedua.”
Dan ketika kita memindahkan orang mati di tingkat pertama menjadi media 
lingkungan bagi orang mati di tingkat kedua, tampak bagi kita hasil yang 
menunjukkan kehidupan tanah dan inti bersama-sama, dan Al-Qur'an menyinggung hal 
itu secara cara yang tepat, karena ketika Al-Qur'an membahas hal-hal di mana 
pikiran mungkin berhenti, itu berurusan dengan mereka dalam pendekatan bahwa 
semua pikiran menerimanya. Pikiran kaum elit menerimanya, dan pikiran orang awam 
juga menerimanya, karena ketika Al-Qur'an menyentuh masalah apa pun, ia 
menyentuhnya dengan kata yang komprehensif dan halus yang diterima oleh semua 
orang, dan kemudian pikiran manusia. menemukan detail baru dalam masalah ini.
Al-Qur'an, misalnya, tidak memberi tahu kita: bahwa atom memiliki gerakan dan 
kehidupan dan mengandung muatan energi dengan warna tertentu, tetapi Al-Qur'an 
membahas atom dan hal-hal lain dengan pernyataan ilahi yang mampu, terutama 
karena hal-hal tersebut tidak menimbulkan perselisihan dalam putusan atau 
pendekatan.
Jika seseorang mengetahui pada saat diturunkannya Al-Qur'an bahwa atom 
mengandung kehidupan, apa yang akan menambah hukumnya? Dan jika seseorang 
membuktikan bahwa atom tidak memiliki kehidupan, apa yang hilang dari ketentuan 
pendekatan iman? Dalam hal hukum, masalahnya tidak bertambah atau berkurang, dan 
ketika kita membawa Al-Qur'an ke titik orang-orang yang menyadarinya, dan 
memahami data kata-kata, kita menemukan bahwa kata "kehidupan" memiliki 
kebalikannya, yaitu "kematian". Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah 
meninggalkan kata "kematian" di beberapa lokasi Kitab Suci dan telah menyebutkan 
kepada kita Kata lain adalah "kehancuran." Allah SWT berfirman:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti yang jelas dapat dibangkitkan, dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui}
[Al-Anfal: 42]
"Kematian" di sini adalah kebalikan dari kehidupan. Mengapa kebenaran tidak 
menyebutkan kata "kematian" di sini? Karena Sang Pencipta paling tahu tentang 
hamba-hamba-Nya, Dia tahu bahwa hamba-hamba itu mungkin berbeda pendapat tentang 
masalah “kematian.” Beberapa dari mereka mengatakan, mendefinisikan orang mati: 
Ini adalah orang yang di dalamnya tidak ada gerakan, indera atau pertumbuhan, 
tetapi orang mati ini memiliki kehidupan yang cocok untuknya, seperti kehidupan 
atom atau kehidupan sebutir pasir. , atau kehidupan sesuatu yang lain adalah 
mati, dan ini adalah bagaimana kita tahu dari ayat sebelumnya bahwa kehidupan 
bertemu dengan kehancuran
Allah SWT berfirman tentang akhirat untuk menjelaskan kepada kita apa yang akan 
terjadi pada Hari Kebangkitan:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Kebenaran telah mengecualikan Wajah atau Esensi Ilahi, dan segala sesuatu yang 
lain dapat binasa
Selama semuanya dapat binasa, maka ini berarti bahwa segala sesuatu itu hidup, 
bahkan jika kita tidak menyadari bahwa ia memiliki kehidupan
Karena itu, kehidupan nyata ditemukan dalam segala hal yang sesuai, terkadang 



Anda menyadarinya, dan terkadang tidak
Jadi, ucapannya yang terhormat:}
Anda mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Anda mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.
{Dibolehkan bagi Anda mengambilnya sekali menurut kebiasaan umum, atau 
mengambilnya dengan kebiasaan khusus, yaitu pengetahuan para ulama, dan selama 
itu adalah hal yang nyata, seperti malam memasuki siang dan siang memasuki 
malam, artinya kebenaran memasuki siang ke dalam malam, dan malam memasuki 
siang.
Dalam bahasa, mereka menyebut lapisan dalam pria itu - yaitu, terutama teman-
temannya - "lulujah." Mengapa? Karena mengganggunya, karena jika ingin 
mengetahui rahasia salah satu manusia, duduklah bersama salah satu temannya atau 
sejumlah temannya yang mengganggunya.
Oleh karena itu, perintah untuk memasukkan malam ke dalam siang dan siang ke 
dalam malam datang dengan sangat jelas, dan masalah hidup dan mati datang dalam 
istilah yang dapat dipahami baik oleh publik maupun pribadi.
Dan jika fenomena-fenomena ini adalah sebagian dari kemampuan Allah , maka 
siapakah yang terlalu banyak kekuasaan Allah dalam hal Dia memberikan kerajaan 
kepada siapa yang Dia kehendaki, menghormati siapa yang Dia kehendaki, mengambil 
milik siapa yang Dia kehendaki, dan merendahkan siapa saja yang Dia kehendaki. ? 
Buktinya datang dari ayat-ayat kosmik, dan kita melihatnya setiap hari dengan 
mata kita
}
Katakanlah, Allah adalah pemilik kerajaan
Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda mau, dan Anda mengambil 
kerajaan dari siapa pun yang Anda mau, dan Anda menghormati siapa pun yang Anda 
mau, dan mempermalukan siapa pun yang Anda mau dengan tangan Anda.
{
Anda, ya Allah , yang telah melakukan semua masalah ini dalam diri Anda, dan itu 
semua adalah masalah yang baik, meskipun tampaknya bagi sebagian orang bahwa 
kebaikan di dalamnya tidak terlihat.
Ketika seseorang melihat sesuatu pada putranya yang membutuhkan perawatan, dia 
bergegas ke dokter dan memintanya untuk melakukan segala yang diperlukan untuk 
menyembuhkan putranya, bahkan jika masalah itu memerlukan intervensi bedah.
Ayah di sini berbuat baik kepada anak laki-laki, dan anak laki-laki mungkin 
menderita perlakuan, jadi jika ini adalah masalah makhluk dalam hubungannya 
dengan makhluk itu, lalu ada apa dengan Pencipta Yang Maha Pemurah yang 
melakukan apa pun yang dia inginkan di dalamnya? miliknya, untuk memberikan atau 
mengambil seorang raja, dan memuliakan atau mempermalukan, semua itu harus baik. 
Dan ayat-ayat Allah bersaksi bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, maka 
setelah ayat sebelumnya datang firman-Nya:}
Anda membawa malam ke dalam siang, dan Anda membawa yang mati ke dalam malam, 
dan Anda mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Anda mengeluarkan yang mati 
dari yang mati.
{[Al-Imran: 27] Jika ada orang yang tidak pernah memahami masalah mencampuri 
malam ke dalam siang atau mengeluarkan yang hidup dari yang mati, maka ia harus 
memperhatikan rezekinya, karena masing-masing dari kita berhubungan untuk 
rezekinya dengan paksaan darinya, dan itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, 
datang dengan hal yang jelas ini:}
dan berilah rezeki kepada siapa saja yang kamu kehendaki tanpa hisab
{Dan ketika Anda mendengar kata "rekening", maka Anda tahu bahwa akun itu 
seperti yang kami katakan sebelumnya: Ini menunjukkan uang Anda dan hutang Anda
Dan ketika kita merenungkan mengatakan yang sebenarnya:}
dan berilah rezeki kepada siapa saja yang kamu kehendaki tanpa hisab
{
Kita tahu bahwa "aritmatika" membutuhkan "akuntan" - dengan memecahkan sinus, 
dan membutuhkan "seorang akuntan" - dengan membuka sinus, dan membutuhkan 
"akuntan di atasnya." Perhitungan membutuhkan elemen-elemen sebelumnya.
Ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
dan berilah rezeki kepada siapa saja yang kamu kehendaki tanpa hisab
{Mari kita katakan: Dari siapa? dan untuk siapa? Rezeki dari mana? Dan dimana? 
Itu datang dari Allah , dan itu mengikuti apa yang Allah tetapkan, karena Allah 
adalah Pemelihara, dan Dia adalah Kebenaran saja, dan Dia adalah Dzat yang tidak 
bisa dan tidak ada yang berani memperhitungkan-Nya.



Perhitungan dilakukan oleh Allah atas manusia, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
hanya memberikan manusia sesuai dengan gerakannya yang ada, tetapi terkadang Dia 
memberi mereka apa yang ada di atas gerakan mereka.
Semoga Allah memberkati Anda dengan sesuatu yang tidak dihitung untuk Anda. 
Karena arti dari perhitungan itu adalah hal-hal pilihan yang direncanakan 
seseorang, seperti petani yang menghitung ketika ia menabur sebuah feddan dan 
mengharapkan darinya sebuah produk yang setara dengan ini dan itu seperti 
pekarangan atau kuintal, atau produsen yang memperkirakan untuk dirinya sendiri 
pendapatan tertentu dari pekerjaannya.
Ini adalah hisab, tetapi seseorang mungkin berbalik dan menemukan bahwa 
pemberian Allah adalah untuknya tanpa hisab
Seseorang mungkin menghitung sekali dan rezeki tidak akan datang kepadanya
Misalnya: Mereka berkata: Sebuah negara mengumumkan bahwa ia telah menanam 
gandum yang akan mencukupi seluruh dunia, tetapi ketika panennya matang, badai 
bertiup yang menghancurkan tanaman, dan negara ini memakan gandumnya dari luar.
Siapa pun yang mengatakan tentang diri mereka sendiri: Mereka akan memberi makan 
orang, orang akan memberi mereka makan
Bukankah itu konfirmasi dari pepatah yang benar: "Tanpa hisab"? Dia adalah 
Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia tidak menghitung gerakanmu, wahai manusia, untuk 
memberimu nilainya, tetapi terkadang Dia memberimu lebih dari gerakanmu
Kami melihat saudara-saudara kami yang Allah telah memberkati mereka dengan 
kekayaan minyak. Minyak meledak dari bawah kaki mereka tanpa ada usaha dari 
mereka. Allah ingin menarik manusia kepada Kekuasaan-Nya, Yang Maha Tinggi, dan 
bahwa rezeki ada di tangan-Nya.
Dan kita lihat orang-orang yang menyebut wilayah minyak, menuduh orang-orangnya 
malas, dan kita menemukan bahwa Allah SWT telah menundukkan mereka kepada orang-
orang yang tidak malas untuk melayani mereka.
Gerakan-gerakan ini hanya menegaskan kepada orang percaya akan keserbagunaan 
kemampuan, bahwa kebenaran telah menciptakan sebab-sebab, dan tidak membiarkan 
sebab-sebab untuk dikendalikan sendiri, dan kebenaran dapat meninggalkan alasan-
alasan bagi orang yang bekerja dengannya, dan dia tidak boleh memberikannya. 
dari mereka, dan hak memberi orang di sisi lain dia tidak memperhitungkan mereka
Dan orang yang merenungkan penilaian urusannya atau urusan orang yang 
mengetahui, mendapati bahwa masalah ini tersebar luas di semua makhluk, bahwa 
dia, Maha Suci-Nya, memberi rezeki tanpa batas, dan dia tidak mengatakan: itu 
menurut ukuran yang sama dengan ini.” Dan kebenaran, Maha Suci- Nya, memberi 
tanpa hisab dari manusia, karena keseimbangan yang dia buat Seseorang mungkin 
datang kepadanya dari alasan yang melanggarnya
Jadi}
dan berilah rezeki kepada siapa saja yang kamu kehendaki tanpa hisab
{Artinya kemampuan mutlak hak untuk memberikan rezeki tanpa perhitungan dan 
tidak ada otoritas yang lebih tinggi dari yang dikatakan kepadanya: Mengapa Anda 
melakukannya? Atau apa yang diberikan? Atau tanpa hisab dari-Nya, Maha Suci-Nya, 
bagi makhluk-Nya, maka rezeki itu datang kepada apa yang berada di atas penyebab 
penciptaan, atau tanpa hisab bagi orang-orang kaya, maka rezeki mereka datang 
dari tempat yang mereka tidak mampu, maka jika semua Semuanya itu untuk Allah , 
dan Dia pemilik kerajaan dan memberi kepada siapa yang Dia kehendaki, memuliakan 
siapa yang Dia kehendaki, dan memasuki malam di siang hari, dan memberi rezeki 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa hisab. Bukankah bodoh bagi seseorang 
untuk pergi berteman dengan seseorang yang tidak memiliki otoritas dan 
meninggalkan otoritas ini, karena dia yang berteman dengan selain Allah adalah 
orang yang menzalimi kebodohan
Dan marilah kita waspadai masalah iman ini: Ya, selama semua urusan ada pada 
saya, maka jangan berpihak pada lawan saya, karena sayalah yang mengendalikan 
segalanya. Inilah pepatah yang benar:
{Wahai orang-orang yang beriman! Jangan mengambil lapisan Donkm tidak Aoloncm 
Khbala Dua Apa yang terkutuk Kebencian telah muncul dari mulut mereka dan 
menyembunyikan dada yang lebih besar telah menunjukkan ayat-ayat yang Anda 
mengerti?}
[Al Imran: 118]
Kebenaranlah yang memerintahkan kita untuk tidak setia kepada siapapun selain 
Allah . Jika Anda membuat pertanggungjawaban untuk segala sesuatu dan dengan 
perkiraan seorang mukmin, jangan berpaling kepada siapa pun kecuali pemilik hal-
hal ini, dan jangan beralih ke musuh force majeure ini, yang mampu dan tirani 



dalam semua urusan alam semesta. dan hukum-hukumnya. Karena jika Anda 
melakukannya, Anda akan salah
(/ 419) tidak akan mengambil orang-orang beriman kafir tanpa percaya dan siapa 
yang tidak dari Allah dalam apa pun kecuali kesalehan mereka Tqap Allah 
memperingatkan dirinya untuk Allah takdir 's (28) Anda tidak harus mengambil 
kafir dan Leah, tetapi pant Anda manifestasi kekuatan di dalamnya, dan 
manifestasi kelemahan dalam diri Anda Ketika Anda memikirkan arti kata "wali"
Anda menemukan bahwa artinya adalah "yang pasti" dan ketika Anda mengatakan: " 
Allah adalah Penjaga," kami menggunakan kata itu di sini untuk sifatnya yang 
umum. Kata “penjaga” ditambahkan kepada Allah secara umum, dan ditambahkan 
dengan relativitas dan keterbatasan ciptaan Allah , sehingga kebenaran 
mengatakan:
{ Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya.}
[Al-Baqarah: 257]
Allah adalah penjaga pembebasannya, dan kebenaran berkata:
{Sesungguhnya para sahabat Allah tidak takut dan tidak bersedih hati.}
[Yunus: 62]
Bentuk tunggal untuk para wali Allah adalah “penjaga Allah .” Seorang mukmin 
adalah wali Allah , dan kebenaran berkata:
{Ada negara hak Allah adalah pahala terbaik dan dekade terbaik berikutnya}
[Gua: 44]
Jadi kita perhatikan bahwa perwalian dapat ditambahkan sekali kepada Allah , dan 
sekali kepada ciptaan Allah
Allah adalah pelindung orang mukmin, dan ini dapat dimengerti, dan kita mungkin 
bertanya: Bagaimana mungkin seorang mukmin menjadi pelindung Allah ? Makna ini 
dapat kita pahami sebagai berikut: Allah adalah penolong bagi hamba-hamba yang 
beriman, maka Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman, yaitu penolong 
dan penguat mereka.
Para sahabat Allah adalah orang-orang yang membantu Allah , maka Allah akan 
membantu mereka, dan Dia - Maha Suci Dia - adalah kebenaran, yang mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, jika Anda membantu Allah , Dia akan membantu Anda 
dan membuat kaki Anda kokoh.}
[Muhammad: 7]
Bukankah Allah mampu membalas dendam pada orang-orang kafir sekali dan 
menyelesaikan urusan mereka? Namun Allah SWT berfirman:
{Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda dan akan mempermalukan 
mereka dan membantu Anda atas mereka dan menyembuhkan hati orang-orang}
[Pertobatan: 14]
Jika kebenaran melawan mereka, maka memerangi mereka akan menjadi masalah 
tersembunyi, dan mereka mungkin berkata: Ini adalah masalah kosmik yang ada, 
sehingga membawa pertempuran bagi orang-orang beriman yang dilemahkan oleh 
orang-orang kafir.
Jadi begitu kata "wali" digunakan, itu berarti "penolong".
Sekali lagi, kata "wali" digunakan untuk berarti "al-Ma'an"
Karena jika Anda Allah wali ‘s, dan Allah adalah Anda wali, maka Kebenaran, 
Kemuliaan-Nya, adalah‘tertentu’untuk Anda dan Anda‘Maan’.
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin metode-Nya menang dengan iman ciptaan-Nya di 
dalam Dia. Jika tidak, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, akan menggunakan 
keserbagunaan kekuasaan-Nya untuk memaksa orang menjadi taat. : Antara busur 
kelahirannya dan busur kematiannya, dan seseorang tidak mengendalikan salah satu 
dari dua busur itu, jadi mengapa dia mencoba mengendalikan jarak antara dua 
busur itu? Oleh karena itu, kamus kosmik berada di tangan Allah dan berjalan 
seperti jarum jam. Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya}
[Ghafir: 57]
Tidak ada yang di luar kehendak Sang Pencipta Agung
Sebaliknya, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi telah mengambil 
masalah ini dalam pergerakan langit dan bumi dengan kekuatan penaklukan-Nya dan 
kekuatan kekuatan-Nya, tidak ada yang keluar dari tangan-Nya. Adapun hamba-
hamba, Dia, Maha Suci-Nya, ingin mengambil orang-orang yang mencintai hatinya
Iman adalah jalan yang tersisa untuk pilihan manusia. Memang benar kebenaran 
mampu membawa manusia sebagai orang beriman, tetapi ingin melihat siapa yang 



datang kepadanya dan dipilih untuk tidak datang.
Penaklukan sesuatu menunjukkan kepada kita sifat kekuasaan Allah yang penuh , 
dan itu adalah pilihan manusia yang menunjukkan karakter kekasih Allah , dan 
Allah ingin kita melihat kekuasaan-Nya, dan Dia ingin kita kembali kepada-Nya 
dengan cinta. , jadi kebenaran mengatakan:}
Orang-orang mukmin tidak mengambil orang-orang kafir sebagai sekutu tanpa orang-
orang beriman.
{Mengapa? Karena orang-orang kafir, bahkan jika mereka berpura-pura bahwa mereka 
adalah sekutu Anda, hai orang beriman, mereka mencoba untuk membuat Anda 
mempermalukan mereka, dan meyakinkan mereka, dan mungkin menyusup dengan 
kebaikan dan presisi, sehingga mereka memasuki Anda pintu kasih sayang, dan 
mereka tidak ikhlas dalam hal itu, karena selama mereka kafir, tidak ada titik 
temu antara iman dan kafir; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan barang siapa yang melakukan itu, bukanlah dari Allah dalam segala hal.
{
Barangsiapa mengambil ini sebagai walinya, tidak memiliki bagian dari bantuan 
Allah , mengapa? Karena dia berpikir bahwa orang-orang kafir ini mampu melakukan 
sesuatu padanya
Itulah sebabnya Allah memperingatkan kita dan memperjelas artinya, yaitu: 
Waspadalah terhadap tipu daya orang-orang kafir dan ambillah sekutu dari mereka.
Dan janganlah kamu berkata, hai orang beriman: “Apa yang harus aku lakukan?” 
Karena Allah hanya ingin Anda melakukan upaya apa pun yang Anda bisa, dan itulah 
sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan persiapkanlah bagi mereka apa yang kamu dapat dari kekuasaan, termasuk 
kuda-kuda yang ditakuti oleh musuh Allah dan musuhmu dan lain-lain selain mereka 
bukan Allah Talmonhm mengajari mereka apa yang tidak kamu belanjakan di jalan 
Allah memberimu dan kamu tidak dianiaya}
[Al-Anfal: 60]
Memang, kebenaran tidak mengatakan: "Persiapkan untuk mereka apa yang dengannya 
kamu akan mengalahkan mereka." Sebaliknya, dia berkata:}
persiapkan untuk mereka apa yang kamu bisa
{
Orang beriman harus melakukan apa yang dia bisa, dan menyerahkan sisanya kepada 
Allah , dan karena itu ada masalah di mana akal bisa berdiri, tetapi Allah 
meyakinkan kita; Artinya: Jangan takut dan jangan mengira bahwa jumlah mereka 
yang besar mampu mengalahkan Anda, dan jangan bertanya: "Apa yang harus saya 
lakukan, ya Allah ?" Kami tahu kebenaran untuk tidak mengatakan itu, dan kami 
tahu apa yang melindungi kami dari situasi ini, jadi dia berkata:
{Aku akan melemparkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah 
leher mereka dan pukullah setiap orang dari mereka.}
[Al-Anfal: 12]
Maka pada saat Allah menebarkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, apa 
yang mereka lakukan, tidak peduli berapa banyak atau berapa banyak mereka? 
Bukankah itu akhir dari masalah? Teror adalah tentara di antara tentara Allah , 
jadi orang mukmin tidak harus setia kepada orang-orang kafir daripada orang-
orang mukmin. Mengapa? Sehingga pepatah yang benar tidak berlaku untuknya: “Dan 
barang siapa yang melakukan itu tidak termasuk dari Allah dalam segala hal.” Dan 
kebenaran setelah itu membuat pengecualian:}
Kecuali bahwa Anda berhati-hati terhadap mereka dalam takwa, dan Allah 
memperingatkan Anda sendiri, dan kepada Allah- lah tujuan akhir.
{
Allah SWT memberikan metode kepada manusia dan dia adalah ciptaan-Nya, Maha 
Suci-Nya, dan mengetahui semua naluri, emosi, dan pikirannya, dan bahwa keadaan 
mungkin datang kepadanya yang lebih kuat dari energinya, sehingga hak 
memperlakukan manusia. sebagai makhluk dengan kemampuan terbatas; Di tempat 
lain, kebenaran datang dengan pengecualian lain, dan dia berkata:
{Dan barang siapa yang menemani mereka pada hari itu akan membalikkannya, 
kecuali untuk menyimpang untuk berperang atau bersekutu dengan golongan, maka 
dia telah kehilangan Ba`a B`Ba`b
[Al-Anfal: 16]
Memang, kebenaran mengatakan di tempat Surat Al Imran ini:}
Orang-orang mukmin tidak mengambil orang-orang kafir sebagai sekutu selain 
orang-orang mukmin, dan barang siapa yang melakukan itu bukan dari Allah .
{



Diambil dari "pencegahan"
Mereka mungkin sangat kuat, dan orang percaya mungkin tidak dapat mengatasinya; 
Dan mereka adalah orang-orang kafir, maka tidak ada larangan bagi orang mukmin 
untuk menjaga dari kejahatan mereka
Taqiyya adalah izin dari Allah . Dia meriwayatkan bahwa Musaylimah si pembohong 
datang dengan dua orang Muslim dan berkata kepada salah satu dari mereka: 
"Apakah Anda bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah "? Orang beriman itu 
berkata, “Ya.” Musailama berkata: “Dan kamu bersaksi bahwa aku adalah utusan 
Allah ?” Orang mukmin itu berkata: “Ya.”
Musailima membawa seorang Muslim yang lain dan berkata kepadanya: “Apakah kamu 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah ?” Orang mukmin itu berkata: “Ya.”
Musaylimah berkata: "Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah ?" Orang 
mukmin kedua berkata: "Saya tuli." Bagaimana orang percaya menanggapi dia yang 
mengaku tuli? Musailamah al-Kazzab tahu bahwa ia klaim menjadi tuli, sehingga ia 
mengambil dia dan mengatakan kepadanya, sehingga ia mengangkat hal tersebut 
kepada tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, jadi apa lakukan dia mengatakan? Dia, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, berkata: “Adapun orang 
yang terbunuh,
Dia menyatakan kebenaran, jadi selamat kepadanya, dan untuk yang lain, dia 
meminta izin Allah .”
Taqiyya adalah izin, dan mengungkapkan kebenaran adalah kebajikan
Ammar bin Yasir mengambil lisensi dan Bilal bin Rabah memegang lotere
Mari kita lihat hikmah perundang-undangan dalam hal ini
Setiap prinsip kebaikan datang untuk menghadapi salah satu manifestasi kejahatan 
yang ada, dan prinsip ini membutuhkan pendekatan yang datang dari orang bijak 
yang lebih tinggi darinya, dan dia menginginkan keteguhan kepastian, dan 
kekuatan tekad, seperti halnya Ia ingin melahirkan pendekatan, maka daya tahan 
hanyalah agar kurikulum tetap untuk orang, dan tekad Ya, bagi seorang mukmin 
untuk menghadapi lawan, jika Allah tidak melegalkan ketakwaan dengan mengatakan:
{Kecuali orang yang terpaksa dalam keadaan tenang hatinya karena iman}
[Lebah: 106]
Memang kita akan mencapai tebusan yang menebus jalan kebenaran dengan 
mengorbankan nyawa dengan murah demi Allah , tetapi seandainya setiap orang 
beriman telah berdiri pada posisi ini, lalu siapa yang membawa ilmu Allah kepada 
orang lain? Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, mengatur 
kesalehan agar mereka yang membawa kurikulum tetap ada.
Kebenaran telah datang dengan dua perintah: perintah untuk berdiri di hadapan 
kebatilan dengan mati syahid demi kebenaran, dan perintah ketakwaan untuk 
melindungi sebagian orang agar kurikulum yang benar tidak akan hilang jika yang 
perkasa datang, dan mencabut semua orang percaya, sehingga kebenaran mengatur 
apa yang tersisa untuk penebusan suatu kaum, dan untuk kelangsungan hidup 
tetaplah umat yang membawa kurikulum Allah , tahukah kita? Sekarang mengapa 
taqiyya datang? Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, menginginkan metode yang 
menopang bumi, dan mewariskannya kepada generasi berikutnya. Jika kebenaran 
tidak mengatur kesalehan dengan mengatakan:
{Kafr iman kepada Allah setelah hanya kebencian dan keyakinan yang meyakinkan 
dalam hatinya dan saya menjelaskan kekafiran, mereka mengeluarkan murka Allah 
dan hukuman yang besar bagi mereka}
[Lebah: 106]
Penebusan itu akan dibuktikan dengan syahadat, dan jika penebusan itu sendiri 
saja yang dibuktikan, maka materi kurikulum akan diekspos akan hilang, dan orang 
lain tidak akan mewarisinya, maka Allah menciptakan orang-orang yang saleh untuk 
tetap berada di sekitarnya. lilin iman, menjaga cahayanya; Mungkin salah satu 
dari mereka akan mengambil soketnya dan menyinarinya dengan cahaya terang
Oleh karena itu, tidak ada perwalian seorang mukmin atas kaum kafir kecuali dia 
bertakwa dari mereka, mengapa? Karena Allah sendiri memperingatkan kita dengan 
mengatakan:}
Dan Allah sendiri yang memperingatkan kamu, dan kepada Allah- lah tempat tujuan.
{
Maka waspadalah terhadap perilaku orang-orang kafir itu dengan hati terbuka dan 
katakan: Saya melakukan taqiyya, melainkan masalahnya harus jelas dalam diri 
Anda, dan Anda harus tahu mengapa Anda melakukan taqiyya, apakah Anda 
melakukannya untuk tetap metode kebaikan dalam keberadaan, atau sesuatu yang 



lain? Apakah Anda melakukannya agar tidak membuat prajurit kebaikan semuanya 
menjadi satu halaman atau sesuatu yang lain? Jika kamu melakukan taqiyya dengan 
sadar dan menjaga diri untuk tugas menjaga kurikulum iman, maka kamu adalah 
orang-orang beriman, dan kamu harus tahu betul bahwa kebenaran telah berkata:}
Dan Allah sendiri yang memperingatkan kamu, dan kepada Allah- lah tempat tujuan.
{
Kebenaran yang mengatakan kepada orang-orang yang beriman: Waspadalah bahwa Anda 
harus melepas sesuatu yang diinginkan untuk jiwa Anda. Mengapa? Karena hak telah 
menentukannya:
{Kafr iman kepada Allah setelah hanya kebencian dan keyakinan yang meyakinkan 
dalam hatinya dan saya menjelaskan kekafiran, mereka mengeluarkan murka Allah 
dan hukuman yang besar bagi mereka}
[Lebah: 106]
Tidak ada akhir selain Allah , maka berhati-hatilah dari menipu dirimu sendiri; 
Karena tidak ada akhir pada orang lain; Seluruh tujuannya ada padanya, dan 
setelah itu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Katakanlah jika kamu menyembunyikan apa yang ada di dadamu atau 
mengungkapkannya, Allah mengetahuinya.
{/ (420) Katakanlah apa yang ada di dalam hatimu, sembunyikan atau ungkapkan, 
Allah mengetahui dan mengetahui apa yang di langit dan di bumi, dan Allah atas 
segala sesuatu (29) karena manusia adalah formalitas sebagai fenomena telah 
dibenarkan secara agama berbohong , tapi orang mukmin tidak pernah melakukannya
Mengapa? Karena peringatannya sudah jelas di ayat ini
Di sini seseorang mungkin berkata: Ini adalah pengetahuan Allah untuk 
menyembunyikan apa yang ada di dada. Adapun mengungkapkan apa yang ada di dada, 
tidak ada seorang pun selain Allah yang mengetahuinya, lalu mengapa ucapan ini 
muncul? Pepatah bijak ini datang, karena mungkin terlintas dalam pikiran Anda 
bahwa Allah tidak terlihat, karena Dia hanya mengetahui yang ghaib dan tidak 
mengetahui pemandangannya.
Tetapi Allah tidak menghalangi-Nya dari tempat dari tempat atau waktu dari waktu
Jangan berpikir bahwa Allah tidak terlihat, dan hanya yang gaib yang diketahui
Kebenaran mengetahui yang tidak terlihat dan mengetahui apa yang menjadi ada
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Pada Hari dimana setiap jiwa akan menemukan kebaikan yang telah dilakukannya.}
(/ 421) hari Anda menemukan semua sama seperti apa yang bekerja paling baik 
catatan apa yang bekerja keinginan buruk jika antara mereka dan dia abadi Allah 
memperingatkan dirinya dan Allah Rauf Balebad (30) Pekerjaan dalam fenomena yang 
sama yang terjadi dan berakhir, bagaimana manusia datang pada Hari Kebangkitan, 
dan menemukan pekerjaannya? Dia pasti akan menemukan hadiah untuk pekerjaannya, 
sejauh ini kami katakan, tetapi ketika Allah membuka beberapa pikiran dan 
menemukan rahasia dari rahasia alam semesta, interpretasi ayat ini mungkin di 
atas apa yang kita katakan. Saya lakukan dan apa yang Anda katakan bahwa 
pekerjaan yang direkam dalam kaset itu ada dan direkam, jadi jika kita manusia 
dapat melakukannya dengan cara kita, bagaimana dengan sarana Kebenaran, Maha 
Suci Dia, Yang Mahatinggi? Itu harus di luar kemampuan kita, kebenaranlah yang 
mengetahui segalanya, di dada, atau di langit atau di bumi: aturan ilahi 
mencakup seluruh alam semesta, membenarkan perkataan kebenaran:
{Dan apakah kunci-kunci ghaib tahu tidak hanya tahu apa yang ada di darat, laut 
dan jatuh dari kertas hanya mengajarinya tidak sebutir biji-bijian di kegelapan 
bumi atau basah dan berkerak, kecuali dalam kitab yang jelas}
[Ternak: 59]
Kebenaran mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Dan Allah mampu melakukan segala sesuatu}
Dialah Yang Maha Kuasa yang mengetahui kelalaian kita, maka Dia selalu 
mengingatkan kita akan kesempurnaan Kuasa-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam ayat 
sebelumnya:
{Anda memiliki kekuasaan atas semua hal}
Dan kita diciptakan oleh Allah , Dialah Yang Maha Perkasa, Yang Maha Tinggi, 
Yang Mahakuasa, dan Dia membawa kepada kita masing-masing sebuah kitab hisab 
pada hari kiamat:
{Adapun orang yang telah diberikan kitabnya dalam sumpahnya, ia berkata: Pergi, 
bacalah kitabnya.}
[Lampiran: 19]
Jadi siapa pun yang memikirkan masalah ini, biarkan dia berkata:



{apa pun kebaikan yang Anda lakukan dalam persiapan}
Itu berarti dia akan mendapatkan imbalan atas pekerjaannya
Adapun kejahatan yang telah dilakukan oleh jiwa, ia menginginkan adanya jarak 
yang lama antara dia dan dia, yaitu tujuan yang jauh, dan orang itu berkata pada 
dirinya sendiri: "Saya berharap itu tidak datang."
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Allah sendiri memperingatkan Anda, dan Allah penyayang kepada hamba-hamba-
Nya.}
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengulangi peringatan untuk memohon kekuatan mutlak-
Nya, tetapi Dia juga baik kepada kita, Maha Penyayang. Setelah itu, Kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengatakan:
{Katakanlah: Jika kamu mencintai Allah , ikutilah aku dan Allah akan 
mencintaimu.}
(/422) Katakanlah: Jika kamu mencintai Allah , ikutilah aku, Allah akan 
mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu, dan demi Allah kita tahu bahwa Allah 
Maha Pengampun dan kedamaian akan datang setelahnya. Atas kekuasaan Tuhannya, 
menyampaikan perintah dan yang diperintahkan olehnya. Sebagian orang yang 
hatinya ada penyimpangan berkata: Rasulullah bisa saja berkata:
{Jika Anda mencintai Allah , ikuti saya dan Allah akan mencintai Anda}
Untuk ini kami mengatakan: Jika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, telah melakukan itu, dia akan memenuhi 
"perintah" dan tidak memenuhi perintah sepenuhnya.
Mengapa? Karena itu "katakan"
Dan yang diperintahkan
{Jika Anda mencintai Allah }
Seolah-olah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, dalam setiap komunikasi tentang Allah yang dimulai dengan 
"Katakanlah," dia hanya menyampaikan "perintah" dan menginformasikan "yang 
diperintahkan," yang menunjukkan bahwa dia menyampaikan dari Allah dalam segala 
hal yang dia sampaikan dari Allah .
Orang-orang yang mengatakan: Diinginkan untuk menghilangkan “mengatakan” dari 
Al-Qur'an, dan bukannya mengatakan:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
Mari kita ucapkan: " Allah itu Esa"
Untuk ini kami katakan: Anda ingin Utusan Tuhan memenuhi "perintah" dan tidak 
melakukan "perintah"
Kebenaran mengatakan:
{Katakanlah: Jika kamu mencintai Allah , ikutilah aku dan Allah akan 
mencintaimu.}
Apa yang ditunjukkan oleh ayat ini? Mereka harus telah mengklaim bahwa mereka 
mencintai Allah , tapi mereka tidak mengikuti Allah dalam apa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, datang dengan. 
atas ciptaannya keunggulan komisioning; Karena jika tugas itu kembali kepada 
orang yang wajib “membuka kaf dan mengencangkan lam” dan tidak ada sisa untuk 
orang yang wajib membatalkan kaf, maka ini adalah berkah dari orang yang 
bertanggung jawab. .
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak membutuhkan siapa pun atau siapa pun
Yang benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia mengamanatkan kita, hanya ingin kita 
mengikuti hukum melestarikan kehidupan manusia
Kami telah memberikan contoh - dan Allah memiliki contoh tertinggi, dengan mesin 
yang dibuat oleh tangan manusia. Insinyur yang merancangnya menetapkan undang-
undang pemeliharaan untuknya, dan membuat daftar instruksi tentang cara 
menggunakannya; Ini diringkas dalam "Lakukan ini" dan "Jangan lakukan ini," dan 
dia memilih untuk mesin ini tempat tertentu dan metode penggunaan yang 
terorganisir.
Jadi dia membuat daftar undang-undang yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 
penggunaan mesin dan mencetaknya dalam brosur kecil, untuk kepentingan penerima 
pekerjaan.
Ini dalam bidang pengerjaan manusia, lalu bagaimana dengan pekerjaan Allah SWT? 
Allah memiliki ciptaan untuk manusia, dan Allah memiliki persediaan untuk 
manusia, dan Allah memiliki amanat untuk manusia, dan kebenaran telah membuat 
tugas dalam layanan penciptaan dan persediaan.
Memang, jika kebenaran tidak memberi kita sistem pergerakan kehidupan dalam 
"lakukan" dan "jangan", maka penciptaan dan persediaan akan memanjakan kita, 



karena dari kesempurnaan berkat kebenaran atas ciptaan itulah itu menciptakan 
amanat, dan jika seorang hamba mengetahui takdir Allah dan mencintainya untuk 
penciptaan dan persediaan, maka hamba harus mengetahui nikmat Tuhannya atas 
dirinya juga dari aspek menerima tugas, dan bahwa hamba mencintai Tuhannya. 
karena itu adalah biaya iman
Kamu boleh mencintai Allah , tapi kamu harus memperhatikan perbedaan antara 
mencintai Allah dan dicintai oleh Allah
Tugas itu mungkin tampak sulit bagi Anda, jadi abaikan tugas itu; Itulah 
sebabnya kami katakan kepadamu: Tidaklah cukup mencintai Allah karena nikmat 
ciptaan dan rezeki-Nya; Karena dengan melakukan ini, Anda akan mengabaikan 
berkah dari menugaskan dia yang membawa Anda kebaikan, bahwa berkah dari tugas 
membawa Anda semua kebaikan ketika Anda melakukannya, wahai manusia, jangan 
abaikan itu, dan dimungkinkan untuk menemukan pelayan yang mencintai Allah 
karena Dia menciptakan mereka dan memberi mereka semua sarana kehidupan, tetapi 
cinta Allah kepada hamba-Nya tergantung pada hamba yang mengetahui berkat-Nya - 
Maha Suci Dia - dalam tugas, Allah mencintai hamba yang mengetahui nilai dari 
berkah dalam tugas
Di bidang kemanusiaan kita, kita melihat seseorang yang mencintai manusia lain, 
yang tidak membalas kasih sayang, dan Al-Mutanabbi berkata: Anda adalah kekasih, 
tetapi saya berlindung kepadanya dari menjadi kekasih yang tidak dicintai.
Seolah-olah orang-orang yang mengaku mencintai Allah , karena mereka adalah 
hamba-hamba-Nya dalam penciptaan dan persediaan, dan kemudian setelah itu mereka 
meremehkan, pertama-tama mereka tidak mampu membawa jiwa mereka untuk melakukan 
tugas ini, kami katakan : Kamu telah menghalangi setengah dari cinta kepada 
Allah , karena Allah tidak akan membebankanmu untuk keuntungan-Nya, tetapi Dia 
telah menugaskanmu untuk keuntunganmu; Karena commissioning tidak kurang dari 
menemukan dan memasok
Mengapa? Karena tugas di dalamnya adalah kebaikan penciptaan dan persediaan, dan 
cinta - seperti yang kita tahu - adalah sahabat hati, dan ketika Anda mengukur 
keramahan hati dalam hubungannya dengan Allah , kita melihat efeknya, dan 
pekerjaannya, pengampunan, belas kasihan, dan kepuasan.
Dan ketika kamu mengukur keramahan hati dari seorang hamba kepada Allah , itu 
adalah ketaatan
Cinta itu adalah keramahan hati yang mampu dimiliki setiap manusia, tetapi 
kebenaran membutuhkan kasih sayang hati untuk menjadi teman cetakan, dan orang 
tersebut harus mencari tugas Allah untuk melaksanakannya, dalam ketaatan kepada 
Allah. Dia dan untuk cinta Allah , untuk menerima cinta Allah baginya dengan 
efeknya, pengampunan, rahmat, dan kepuasan.
Cinta yang diwajibkan secara hukum berbeda dengan cinta dalam arti sempit, saya 
katakan ini agar kita semua tahu, bahwa kebenaran itu, Maha Suci Dia, ditegakkan 
dalam keadilan, sehingga tidak perlu berlebihan, juga tidak dibebani di luar 
kemampuan. atau di atas energi.
Cinta yang ditujukan kepada Allah dalam penugasan adalah cinta rasional, dan 
kita harus membedakan antara cinta mental dan cinta emosional.
Saya tidak memberi tahu Anda: "Anda harus mencintai si anu secara emosional" 
karena cinta yang penuh gairah itu tidak memiliki hukum
Seseorang mencintai putranya bahkan jika dia memiliki sedikit kecerdasan atau 
memiliki cacat.
Dan ketika seseorang melihat anak tetangganya atau bahkan anak musuhnya, dan dia 
lebih tinggi, maka dia mencintai anak tetangga atau anak musuh dengan akalnya, 
tetapi dia tidak mencintai anak lelaki itu. tetangga atau musuh dengan kasih 
sayangnya, dan bukti untuk ini adalah bahwa ketika seseorang memiliki hal-hal 
indah, ia memberikannya kepada putranya, bukan kepada putra tetangga, di sana - 
maka Perbedaan antara cinta akal dan cinta gairah
Dan tugas selalu berada dalam kerangka apa yang mampu, yaitu cinta pikiran, dan 
dengan cinta pikiran, seseorang mungkin bertanya pada dirinya sendiri: Apa hidup 
saya dan bagaimana?
Jika saya tidak memeluk agama ini? Apa yang akan dunia menjadi seperti, dan 
bagaimana, itu tidak pernah untuk Allah rahmat ‘s pada kita ketika Dia dihormati 
kita dengan agama ini? Dan dia mengirim kami Utusan yang mulia ini? Ini adalah 
pembicaraan pikiran dan cinta pikiran
Cinta bisa melampaui dan menjadi emosional juga, tetapi yang dibebankan padanya 
adalah cinta pikiran, bukan cinta emosional, dan oleh karena itu kita harus 
menyadari apa yang diriwayatkan atas otoritas Omar Ibn Al-Khattab, semoga Allah 



meridhoi. dengan dia - ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Tak satu pun dari Anda percaya 
sampai saya aku mencintainya lebih dari anaknya, ayahnya, dan semua orang.”
Guru kita Omar berhenti pada titik ini dan berkata: Mungkinkah cinta untukmu 
lebih dari jiwa? Aku mencintaimu lebih dari uangku, atau dari anak-anakku, tapi 
dari diriku sendiri? Ada sesuatu di dalam jiwa
Jadi kita melihat ketulusan kinerja iman dari Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah 
akan senang dengan dia, dan Nabi, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, mengulanginya kedua dan ketiga. Tuan kita Omar tahu bahwa 
itu telah menjadi tugas dan tahu bahwa itu pasti dari cinta yang mampu, yaitu 
cinta akal, bukan cinta nafsu.
Dan di sini Omar mengatakan: “Sekarang, ya Rasulullah Allah ?” Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: 
"Sekarang, Omar, yaitu, lengkapi imanmu sekarang, artinya tuan kita Omar telah 
memahami apa yang dimaksud dengan cinta ini, yaitu cinta rasional."
Dan kami ingin di sini memberikan contoh agar masalah ini tidak menjadi 
penghalang di hati atau pikiran - kami katakan - dan Allah memiliki cita-cita: 
Seseorang melihat obat pahit sebagai rasa dan bertanya pada dirinya sendiri 
apakah dia menyukainya atau tidak? Seseorang mencintai obat ini dengan 
pikirannya, bukan dengan nafsunya
Jadi, cinta akal adalah cinta orang yang mengetahui bahwa itu baik untukmu dan 
bermanfaat untukmu, meskipun jiwamu menyembuhkannya.
Jika kamu mencintai Allah , ikutilah aku, Allah akan mencintaimu.
{Dan cinta ini bukan jas
Ketika seseorang mengklaim bahwa dia mencintai orang lain, segala sesuatu yang 
berhubungan dengannya dicintai. Apakah penyair tidak mengatakan: "Segala sesuatu 
yang dilakukan kekasih dicintai?" Jika Anda menyukai Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, kemudian 
mengikutinya dengan melakukan tugas iman, dan mari kita kembali ke perbedaan 
antara ‘ikuti saya’ dan “ dengarkan aku."
Mengikuti hanya dalam perilaku. Jika dia mencintai Rasulullah Allah , maka Anda 
harus melihat apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarga dan teman-temannya, dan melakukan seperti dia. Cinta, bukti 
ketulusan Anda dalam cinta yang Anda klaim adalah bahwa Anda mengikuti 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya. Karena kami lebih suka menugaskannya pada kesulitan tugas
Memahami ayat ini mengharuskan kita mengetahui bahwa kebenaran memperingatkan 
kita, seperti yang dikatakan kepada kita: Kamu mencintai Allah karena penciptaan 
dan persediaan, dan setelah itu kamu berdiri dalam tugas karena itu berat 
bagimu, dan di sini kami berkata: “Lihatlah. di penugasan.
Ini untuk kepentingan wajib pajak, yaitu orang yang menerima biaya
Jadi, kita harus memasukkan tugas dengan berkat, sehingga berkat menjadi "ya 
penciptaan," "persediaan," dan "penugasan." Jika kamu mencintai Allah karena 
mencari dan mencukupkan, maka ini menuntut kamu juga mencintai-Nya karena tugas, 
dan bukti keikhlasan cinta adalah pemenuhan tugas oleh hamba, dan selama itu kau 
ungkapkan ketulusan emosimu dengan cintamu kepada Allah , karena Allah pasti 
mencintaimu, dan masing-masing dari kita tahu bahwa cintanya kepada Allah tidak 
maju atau tertunda, tetapi cinta Allah untukmu maju dan tertunda
Perkataan yang benar, Maha Suci Dia, dalam apa yang Dia ajarkan kepada Rasul 
Allah , adalah mengatakan kepada mereka:}
Maka ikutilah aku, Allah akan mencintaimu
{Dengan kata lain, Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya, dan 
para sahabatnya, yang diutus dari Allah , datang dengan segala sesuatu yang 
diturunkan Allah dan tidak menyembunyikan apa pun yang diperintahkan kepadanya 
untuk disampaikan. . apa yang saya turunkan
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Dia akan mengampuni dosa-dosamu
{Pertanyaan}
dan memaafkanmu
{Ini termasuk apa yang disebut hukum manusia sebagai efek surut, jadi siapa pun 
yang tidak memikirkan hal ini; Dan itu adalah cinta dari Allah , dan mengikuti 
Rasul, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, jadi dia harus tahu bahwa ia memiliki tanggung jawab untuk memulai 
masalah ini segera dan mengikuti Messenger, mungkin Allah memberkati dia dan 



keluarganya dan para sahabatnya, dan menjalankan amanah iman, dan Allah akan 
mengampuni apa yang telah mendahuluinya, dan dosa apa yang akan Allah ampuni di 
sini? Itu adalah dosa-dosa yang beberapa hamba lari dari mengikuti Rasulullah, 
sehingga Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, datang untuk mengadili mereka.
Dengan demikian kita mengetahui dan yakin bahwa keadilan Allah adalah bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, tidak akan menghukum siapa pun karena dosa sebelumnya selama 
hamba telah menerima untuk menjalankan amanah iman. Tidaklah ada dalil hingga 
setelah menjadi risalah, dan risalah telah datang, maka Allah mengampuni dosa-
dosa yang mendahului risalah, dan setelah itu kebenaran berfirman:}
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{Kita tahu bahwa pengampunan adalah dari Allah dan rahmat juga dari-Nya, dan 
setelah itu kebenaran mengatakan:}
Katakanlah, "Taatilah Allah dan Rasul."
{(/423) Katakanlah, "Taatilah Allah dan Rasul, karena jika mereka berpaling, 
maka Allah tidak menyukai orang-orang kafir." 32 Dan saya katakan sebelumnya 
dalam hal perintah untuk taat, bahwa itu datang dalam Al-Qur'an mengatakan 
tentang kebenaran: tiga warna:
{Taatilah Allah dan Rasul}
Saat dia datang dengan ayat ini yang akan kita bahas dalam pikiran iman kita
Kita perhatikan di sini bahwa Allah SWT tidak mengulangi perintah untuk taat, 
melainkan membuat perintah satu, yaitu "Taati", jadi jika kita bertanya siapa 
yang ditaati? jadilah jawabannya
Allah dan Rasul bersama
Jadi, sabda Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya adalah pesan tentang Allah.
{Ikuti aku, Allah akan mencintaimu}
Artinya, ketaatan orang mukmin kepada Rasul adalah bagian dari ketaatan kepada 
Allah
Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam tidak memerintahkan kita untuk 
menaatinya, tetapi dia memerintahkan kita untuk menaati Allah , dan karena 
alasan ini kebenaran tidak mengulangi perintah ketaatan. Kebenaran di sini 
menyatukan masalah ketaatan, membuatnya kepada Allah dan Rasul bersama-sama. Dan 
para sahabat dan damai sejahteranya
Dan kebenaran berkata dalam buku kesayangannya:
Katakanlah: Taatilah Allah dan taatilah Rasul, jika mereka berpaling kepadanya 
karena dia membawa Anda dan apa yang Anda ambil dan bahwa Ttiaoh Rasul dan semua 
hanya menemukan komunikasi yang ditunjukkan}
[An-Nur: 54]
Kebenaran menyebutkan perintah untuk taat tiga kali.
{Hai kamu yang percaya! Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan orang-orang di 
antara kamu, jika kamu berselisih dalam sesuatu di antara kamu sendiri, rujuklah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu beriman kepada Allah dan hari yang lain 
bagian itu lebih baik dan lebih baik penafsirannya}
[Wanita: 59]
Apa gunanya perintah-perintah ini untuk dipatuhi? Ketaatan dalam berbagai bentuk 
dan jenis tugas, hukum-hukum yang wajib dipatuhi oleh orang-orang beriman, 
begitu perintah itu datang dari Allah dan Rasul menegaskannya dengan kata-kata 
dan perilakunya. Allah secara keseluruhan, dan Rasul datang untuk memisahkannya
{Dan dirikanlah shalat dan berilah zakat dan taatilah Rasul agar kamu diberi 
rahmat}
[An-Nur: 56]
Salah seorang di antara kami tidak mengetahui berapa banyak shalat dalam sehari, 
atau berapa rakaat dalam setiap shalat, dan kami tidak mengetahui bagaimana 
shalatnya, tetapi Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya 
dan keluarganya. para sahabatnya, telah merinci hal itu untuk kami dalam setiap 
doa. Oleh karena itu, orang beriman menaati Allah secara umum, dan menaati Rasul 
secara rinci.
Kita harus memperhatikan fakta bahwa di sini ada dua ketaatan: yang pertama: 
ketaatan kepada Allah , dan yang kedua: ketaatan kepada Rasul. Adapun perintah 
yang bersatu adalah ketaatan kepada Allah dan Rasul; Karena itu adalah satu hal
Adapun perintah yang diturunkan dari Allah yang didalamnya terdapat tugas total, 
Allah meninggalkan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya untuk menjelaskannya. Dan bagaimana hal itu dilakukan, dan kadang-



kadang keputusan datang dengan otoritas tertinggi Allah kepada Rasul, maka Allah 
berfirman kepada Rasul-Nya apa artinya bahwa Andalah yang memutuskan dalam hal 
ini, seperti yang dikatakan kebenaran:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Yang Benar, Maha Suci Dia, meninggalkan Rasul untuk mengeluarkan undang-undang 
yang diperlukan untuk “meluruskan kehidupan orang-orang beriman.” Yang Benar, 
Maha Suci-Nya, telah memberinya amanat umum, dan selama ini telah diberikan 
Kemuliaan kepada Rasul, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, amanah umum, ketaatan seorang mukmin kepada Rasul menurut apa yang 
dikatakan Rasul, meskipun Allah tidak mengatakannya.
Misalnya, kita tidak menemukan dalam Al-Qur'an bukti bahwa shalat subuh adalah 
dua rakaat, tetapi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, adalah orang yang memisahkan shalat untuk kita, jadi kita 
mengetahui bahwa shalat subuh dua rakaat, shalat zuhur empat rakaat, shalat 
zuhur seperti zuhur, matahari terbenam tiga rakaat, dan shalat magrib empat 
rakaat.
Dalilnya adalah perincian Rasul, dan perkataan yang benar:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Ini adalah bukti dari Al-Qur'an
Inilah bagaimana kita mengetahui bahwa perintah untuk taat datang dalam Al-
Qur'an dalam tiga warna: Warna pertama: Jika yang ditaati menyatukan “ Allah dan 
Rasul.” Kebaikan Rasul di sini didasarkan pada sabda keagungan tertinggi.
Warna kedua: ketaatan kepada Allah secara umum dan ketaatan kepada Rasul dalam 
hal detail, karena kebenaran berkata}
Taatilah Allah dan Rasul
{Warna ketiga: Ini adalah warna di mana Allah tidak memiliki penilaian, tetapi 
dengan otorisasi umum Rasul, berdasarkan perkataannya yang benar:}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{Ini adalah ketaatan kepada Utusan Tuhan.
{Hai kamu yang percaya! Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan orang-orang di 
antara kamu, jika kamu berselisih dalam sesuatu di antara kamu sendiri, rujuklah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu beriman kepada Allah dan hari yang lain 
bagian itu lebih baik dan lebih baik penafsirannya}
[Wanita: 59]
Memang kebenaran tidak menyebutkan ketaatan kepada penguasa yang digabungkan 
dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul, menjadi satu ketaatan
Tidak
Sesungguhnya, kebenaran menyebutkan ketaatan kepada penguasa dalam ayat yang 
membedakan antara ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada Rasul.
Mengapa? Karena tidak ada ketaatan diri kepada wali; Karena Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memiliki ketaatan diri
Adapun ketaatan dari mereka yang berwenang, itu berasal dari ketaatan dari 
mereka yang berwenang untuk Allah dan Rasul-Nya, dan tidak ada ketaatan kepada 
mereka yang berwenang ketika tidak ada ketaatan kepada Allah dan Rasul, semoga 
Allah doa 's dan semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya.
Kebenaran mengatakan:
Katakanlah, "Taatilah Allah dan Rasul, karena jika mereka berpaling, maka Allah 
tidak menyukai orang-orang kafir."
{
Allah memberitahukan kepada Rasul untuk memberitahukan kepada orang-orang yang 
mengatakan: mereka mencintai Allah , syarat-syarat dimana kebenaran dapat 
bertukar cinta kepada hamba-hamba-Nya, sehingga tercapai kemaslahatan bagi 
manusia, karena cinta Allah lebih besar dari apa yang ditawarkan manusia.
Mengikuti Rasul dan menjalankan kewajiban mentaati Allah dan Rasul
Ini adalah cara para pelayan mengungkapkan cinta mereka untuk Allah dan Rasul, 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
tetapi jika mereka berpaling, yaitu, mereka tidak mendengarkan Anda, O 
Muhammad , dan tidak mengikuti kamu, maka sikap mereka - Allah melarang - 
bergerak ke kufur; Karena kebenaran mengatakan tentang orang-orang yang 



berpaling dari Allah dan Rasul:}
Jika mereka berpaling, maka Allah tidak menyukai orang-orang kafir.
{
Tidak ada yang lebih mengerikan dari ini
Kata “mengambil alih” menunjukkan bahwa mereka yang mendengarkan perintah 
kebenaran telah berbalik dan berpaling, karena mereka tidak mengambil Allah 
penghakiman ‘s, maka kemalasan mencegah mereka mengimplementasikannya.
Tidak
Mereka telah berpaling dari Allah ‘penghakiman s - Allah melarang - itulah 
sebabnya saya mengatakan dan terus mengatakan: Biarkan mereka yang melawan Allah 
'perintah s berhati-hatilah untuk tidak membedakan antara suatu hal yang 
diterima sebagai penghakiman yang benar dan memaksa jiwa untuk mengikuti 
keputusan dan melaksanakannya.
Berhati-hatilah, hai Muslim, untuk mengingkari suatu keputusan yang tidak dapat 
atau tidak dapat Anda laksanakan
Jika Anda mengingkari, Anda akan memindahkan diri Anda dari lingkaran Islam ke 
lingkaran kekafiran, Allah melarang
Tetapi Anda harus percaya pada hukumnya, dan katakan: "Ini adalah hukum Allah 
dan itu benar, tetapi saya tidak bisa mengendalikan diri." Hal ini membuat tidak 
menerapkan hukum hanya dosa.
Kebenaran - Maha Suci Dia - datang setelah Dia menjelaskan prinsip-prinsip 
kepercayaan bagi kita dalam firman-Nya:
{ Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan 
ahli ilmu, berdiri dalam keadilan. Tiada Tuhan selain Allah .}
[Al Imran: 18]
Dan setelah Dia memberitakan kebenaran kepada orang-orang beriman bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, menganugerahkan kepada mereka raja yang beriman dan bahwa Dia 
adalah Allah Yang Mahakuasa , dan kemahakuasaan-Nya melampaui malam ke dalam 
siang dan siang ke dalam malam, dan membawa hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Dan kamu ingin dia mencintaimu, maka 
kamu harus menaati Allah dan Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dalam menjalankan tugas.
Dan setelah Allah SWT menetapkan prinsip-prinsip iman, doktrin dan legislatif, 
setelah ini dan itu dia memberi kita model-model praktis dari perilaku 
penciptaan, karena ada perbedaan antara teori yang diberlakukan dan materi yang 
akan diterapkan, sehingga Anda tidak akan menemukan siapa pun yang 
menerapkannya. Kami: Saya dibebankan dengan biaya iman dan dari orang-orang 
seperti Anda yang mampu berjalan di atasnya dan menerapkannya, jadi kebenaran 
memberi kami model yang mengklarifikasi itu
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
adalah utusan ke bangsa buta huruf, dan Islam adalah baru bagi mereka, sehingga 
model lama kebenaran hadiah, dan model ini konfirmasi kepada kami bahwa dalam 
agama Islam kita tidak menemukan fanatisme, karena agama yang diturunkan dari 
Allah kepada Adam a.s. adalah agama yang dibawa Ibrahim a.s. dari Allah dan 
agama yang diturunkan kepada keluarga Imran, Musa AS, dan Isa AS
Memang, kebenaran memberikan kualitas kehormatan bagi orang-orang beragama yang 
dikaitkan dengan apa yang diturunkan Allah kepada mereka dari kurikulum
Dan Islam datang untuk membatalkan sebagian dari apa yang datang dalam pesan-
pesan sebelumnya dan menempatkan mereka dalam satu pendekatan yang akan tetap 
sampai Hari Kebangkitan, yaitu pendekatan Islam, karena itu adalah keagungan 
mutlak.
Inilah kebenaran yang dikatakan:}
Allah memilih Adam dan Nuh dan keluarga Ibrahim dan keluarga Imran di atas semua 
alam.
{(/424) Sesungguhnya, Allah memilih Adam dan Nuh dan keluarga Ibrahim dan 
keluarga Imran atas dunia. (33) Adalah keadilan Al-Qur'an yang mulia, adalah hak 
yang benar bahwa asal-usul yang diturunkan Rasul kepada anak-anak, dan darinya 
anak-anak diingatkan akan kerugian.
{ Allah memilih Adam}
dan kata
{terpilih}
Menunjukkan pilihan yang memuaskan
Kita mungkin bertanya: Apakah kebenaran memilih rasul-rasul ini, Adam dan Nuh, 
keluarga Ibrahim, dan keluarga Imran, sehingga mereka taat, atau apakah 



kebenaran pernah tahu bahwa mereka taat, sehingga memilih mereka? Sesungguhnya 
ilmu-Nya itu kekal, dan ilmu-Nya tidak diatur atas segala sesuatu
Dan saat Anda datang dengan hukum manusia Anda dan melihat seseorang, memberinya 
perintah, dan berhasil di dalamnya, di sini Anda memberi selamat kepada diri 
sendiri bahwa intuisi Anda berada di tempatnya, dengan pengetahuan dan kekuatan 
Allah ? Mereka yang telah dipilih Allah adalah mereka yang Allah tahu selamanya 
bahwa mereka akan taat, dan seseorang mungkin berkata: Mereka taat kepada Allah 
dengan memilih, untuk pepatah seperti itu kami menjawab: Mereka taat kepada diri 
umum dan mereka lebih taat. setelah mereka mengambil tugas untuk jiwa khusus, 
mereka taat sebelum mereka mengambil urusan amanah, dan jika kebenaran 
meninggalkan mereka untuk hal-hal yang rasional, mereka akan dibimbing untuk 
menaati-Nya.
Ketika seseorang mendengar kebenaran:
{ Allah memilih Adam}
Dia mungkin bertanya-tanya tentang artinya, karena dari pemilihan Allah Adam 
terlintas dalam pikiran arti "memilihnya" sendiri atau mengambilnya dari elit 
dari orang lain, jadi bagaimana pemilihan Adam, dan tidak ada seorang pun 
sebelum dia , atau dengan dia karena dia adalah ciptaan pertama? Kita dapat 
mengetahui dengan pikiran biasa bahwa Allah memilih Nuh, saw; Pemilihan manusia 
hadir, seperti pemilihan Ibrahim Khalil al-Rahman dan para nabi lainnya
Jadi, bagaimana Adam dipilih? Arti dari
{dipilih oleh Adam}
- seperti yang kami katakan - itu berarti bahwa Allah telah memilih dia atau 
bahwa "yang terpilih" berasal dari dia dan dari keturunannya
Ya, yang terpilih datang kepadanya dari keturunannya, dan makna ini sah, dan 
makna sebelumnya juga sah
Kebenaran mengatakan:
{ Allah memilih Adam dan Nuh}
Dan kita tahu bahwa tuan kita Nuh, saw, menghadapi sekelompok orang kafir dengan 
dia, sehingga Allah menenggelamkan mereka dalam banjir, dan Nuh dan orang-orang 
dengan dia diselamatkan dengan perintah Allah .
{Jika Anya datang kepada kami dan Pencerahan Jauh, kami membawanya keluar dari 
setiap dua pasangan dan keluarga Anda kecuali untuk mengatakan itu sudah aman 
dan aman dengan hanya beberapa}
[kap: 40]
Mereka yang tersisa setelah Nuh, saw, adalah orang-orang beriman, kemudian 
mereka dihadapkan pada orang-orang non-Yahudi
Orang-orang bukan Yahudi ini datang di belakang mereka, dan ketidakpercayaan dan 
iman muncul, mengapa? Karena Adam as, ketika Allah menciptakannya, menempatkan 
eksperimen yang ditugaskan untuknya di surga, maka perlu untuk mewariskan apa 
yang Allah ajarkan kepadanya kepada anak-anaknya.
Adam menyampaikan kepada mereka hal-hal menjaga zat mereka dan mengajari mereka 
cara makan, cara minum, dan sebagainya
Mereka seharusnya memiliki nilai
Adam, saw, melakukan itu, dan dia mengajari putranya cara melestarikan materi 
mereka dan juga mengajari mereka nilai-nilai, tetapi seiring berjalannya waktu, 
beberapa putra Adam terus mengurangi biaya sampai mereka menghilang dan pergi.
Dan dari rahmat Allah atas ciptaan-Nya, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
memperbaharui risalah dengan mengutus seorang Utusan baru
Pesan baru memberikan apa yang hadir terlebih dahulu, berkenaan dengan 
kepercayaan, berita, dan hal-hal yang tidak berubah, dan pesan baru hadir dengan 
ketentuan yang sesuai dengan waktu pesan.
Jika mungkin bagi manusia untuk menyesuaikan kebijakan manusia, masalahnya akan 
tetap seperti apa adanya.
Mengapa? Karena filter kepastian dalam jiwa manusia ada, dan kita melihat dan 
menyentuhnya
Ada seseorang yang menemukan kemurnian kepastian dalam dirinya, dan dia mungkin 
tidak dapat mengendalikan dirinya, sehingga dia melakukan dosa, dan dirinya 
menyalahkannya, sehingga dia berpaling dari dosa itu.
Sekali lagi, kami menemukan orang lain yang tidak menemukan dalam dirinya filter 
kepastian, tetapi mereka hadir pada orang lain, jadi kami menemukan seseorang 
yang memerintahkannya untuk berbuat baik dan melarangnya melakukan kesalahan. 
Jika filter iman pribadi menahan diri, dan filter iman yang sama menahan diri di 
masyarakat, tidak ada harapan di sana, maka seorang utusan baru harus datang, 



Ini mengingatkan orang akan keajaiban
Kehendak Kebenaran, Maha Suci-Nya, menghendaki bahwa tidak ada Rasul lain yang 
akan datang setelah Nabi kita Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya, dan para 
sahabatnya, dan ini adalah kesaksian bagi umat Muhammad. , mungkin Allah ‘doa 
dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bahwa Allah telah 
mengamankan mereka sesuai dengan Allah ‘pendekatan s. Untuk berada di bangsa 
Muhammad itu; Karena berpantang dari itu akan membutuhkan kehadiran seorang nabi 
baru
Allah telah mengamankan bangsa Muhammad pada metodenya, dan itulah sebabnya ada 
nabi telah datang setelah tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya.
Kebenaran telah mengamankan bangsa Muhammad, dan tidak pernah menghalangi 
perbaikan pribadi atau sosial di dalamnya. Oleh karena itu, pepatah yang benar 
datang:
{Kamu adalah umat terbaik yang pernah dibangkitkan untuk manusia, kamu 
memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan kamu beriman kepada 
Allah }
[Al Imran: 110]
Ini adalah arahan bagi kita dari kebenaran agar kita tahu bahwa filter sosial 
akan terus ada di bangsa junjungan kita Muhammad, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, agar setelah terjadinya kelalaian setelah Nuh, 
saw, Allah datang dengan pilihan lain sebagai rahmat dari-Nya ke alam semesta, 
dan kebenaran mengatakan:}
Allah memilih Adam dan Nuh dan keluarga Ibrahim dan keluarga Imran di atas semua 
alam.
{
Dan kami katakan kepada Ibrahim as: “Bapak para nabi.” Dan kebenaran membawa 
berita dari beberapa anak Ibrahim, yang adalah keluarga Imran, dan memberi 
mereka keuntungan.
Dan kata “Imran” ini ketika muncul dalam Islam, maka ketahuilah bahwa ada dua 
yang memiliki nama yang sama, yaitu “Imran” ayah Musa dan Harun, saw.
Ada lagi "Imran".
Imran, ayah Musa dan Harun, adalah nama ayahnya "Sohr" dan nama kakeknya adalah 
"Vahath", setelah dia "Lawi" dan setelah dia "Yakub", dan setelah dia "Ishak" 
dan setelah dia "Ibrahim", Adapun Imran yang lain, dia adalah ayah Mary, saw.
Kebingungan muncul di antara sejumlah ulama, yaitu “urbanisasi mana yang 
dimaksud Allah di sini?” Yang menambah kebingungan para ulama ini adalah adanya 
saudara perempuan Musa dan Harun, saw, yang bernama Maryam, dan putri Imran 
adalah ayah dari Musa dan Harun, dan keduanya bernama Maryam. binti Imran.
Saat itu, mereka optimis dengan nama “Maryam” karena artinya “penyembah”. Dan 
ketika mereka berselisih, mereka tidak menyadari bahwa Al-Qur'an telah 
menjelaskan dan memperjelas artinya, dan mereka seharusnya mengerti bahwa yang 
dimaksud di sini bukanlah Imran, bapak Musa dan Harun, saw, melainkan Imran. , 
ayah Maria, termasuk Yesus. Damai, dan Imran, ayah Mary, adalah putra Mathan, 
dan dia adalah keturunan Sulaiman, Sulaiman dari Daud, Daud dari Usha, Usha dari 
Yehuda, Yehuda dari Yakub, dan Yakub dari Ishak
Di zaman dulu mencari ilmu, kami biasa menyebutnya dengan huruf, jadi kami akan 
mengatakan "Amma Sud'i" dan artinya
Isa putra Maryam, Maryam putri Imran, Imran putra Mathan, Mathan putra Sulaiman, 
Daud dari Oshi, dan telah berdosa dari Yehuda, dan Yehuda dari Yakub, dan Yakub 
dari Ishak.
Banyak orang bingung tentang masalah ini, dan mereka berkata: Kota mana yang 
Allah katakan tentang perkataan mulia ini? Untuk ini kami mengatakan: Munculnya 
nama Mary, saw setelah itu, berarti bahwa Imran adalah ayah Mary, dan juga kita 
harus menyadari bahwa kebenaran telah mengatakan tentang Mary:
{Vtqublha Tuhan menerima yang baik dan mencelanya dengan baik dan Napata 
menjamin Zakaria setiap kali dia memasuki mihrab Zakaria-nya, lalu dia menemukan 
bayi Iamariam berkata kamu Enya dikatakan Hama dari Allah , Allah hidup dan 
berkehendak tanpa perhitungan}
[Al Imran: 37]
Dan Zakharia, as, adalah putra So, dan dia sezaman dengan Mathan
Yang dimaksud di sini adalah Imran, ayah Maryam
Inilah cara kami menentukan yang mana dari dua kota yang dimaksud kebenaran 
dengan mengatakan:}



Allah memilih Adam dan Nuh dan keluarga Ibrahim dan keluarga Imran di atas semua 
alam.
{
Dan ketika Anda mengatakan: Saya memilih ini dan itu, maka ini berarti bahwa 
mungkin salah satu kelompok dipilih atas yang lain, jadi kami memahami apa yang 
dimaksud dengan "atas dunia", yaitu, atas dunia. dunia waktu mereka. Pilihan 
atas dia, tidak ada pilihan atas Muhammad, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Keturunan dari satu sama lain, dan Allah Maha Mendengar, Mengetahui
{(/425) Keturunan adalah satu dari yang lain, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (34) Dan ketika Dia berfirman:
{keturunan, satu dari yang lain}
Maka marilah kita bertanya: Apakah yang dimaksud dengan silsilah atau agama dan 
nilai-nilai? Kita harus mencatat bahwa kebenaran telah mengajarkan kita dalam 
kasus Ibrahim, saw, bahwa garis keturunan darah dan daging dengan para nabi 
tidak mempedulikan mereka, tetapi garis keturunan yang diakui para nabi adalah 
garis keturunan nilai dan agama. .
Dan kami telah menunjukkan apa yang dikatakan kebenaran:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan dia menyelesaikannya, 
dia berkata: Aku akan menjadikanmu pemimpin bagi orang-orang. Dia berkata: Dan 
dari keturunanku}
[Al-Baqarah: 124]
Allah menjawabnya dengan mengatakan:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Mengapa? Karena imam adalah pengikut karunia
Jadi masalahnya bukan keturunan oleh darah
Dengan demikian, tuan kita Abraham belajar bahwa garis keturunan para nabi tidak 
melalui warisan darah, jadi kita memahami perkataan yang benar:
{keturunan, satu dari yang lain}
Sebagai keturunan dalam warisan nilai-nilainya
Kita mendengar dalam Al-Qur'an:
{Orang-orang munafik dan orang-orang munafik dari satu sama lain menyuruh Munkr 
dan melarang diketahui dan dibayar dengan tangan mereka lupa Allah Vencehm 
orang-orang munafik adalah orang-orang yang melampaui batas}
[Pertobatan: 67]
Kemunafikan ini bukan soal keturunan, tapi soal nilai. Mereka semua adalah 
masalah nilai. Dan ketika dikatakan:
{Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
Artinya, Allah mengetahui kata-kata serta tindakan dan rahasia
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Ketika wanita Imran berkata, "Ya Tuhanku, aku telah bersumpah kepada-Mu apa 
yang ada di dalam rahimku gratis.}
(/ 426), sebagaimana seorang wanita Imran berkata, Tuhan, aku telah bersumpah 
kepada-Mu apa yang editor perutku pelebur menerima aku, aku Maha Mengetahui (35) 
dan ketika Anda membaca "sebagai" Anda harus tahu bahwa itu keadaan diperkirakan 
dalam bahasa "Saya ingat," kata "saat saya datang" setiap "Saya ingat saya 
datang kepada Anda"
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Ketika istri Imran berkata}
Beberapa orang dari kalangan penakluk dan pemahaman percaya bahwa Kebenaran, 
Maha Suci Dia, Maha Mendengar, Maha Mengetahui pada saat istri Imran berkata: 
“Ya Tuhanku, aku telah bersumpah kepada-Mu apa yang ada di dalam rahimku. .” Dan 
mereka mencoba untuk menghubungkan ayat ini dengan yang sebelumnya, bahwa Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Kami berpegang pada kata-kata wanita Imran:
{Tuhanku, aku telah bersumpah kepada-Mu apa yang ada di dalam rahimku 
dibebaskan.}
Ketika kita mendengar kata “membebaskan”, itu berarti tidak dimiliki oleh siapa 
pun. Jika kita mengatakan: "Aku membebaskan budak itu," itu berarti dia pergi 
tanpa membatasinya.
Atau "Saya mengedit buku" dan memperbaiki apa yang ada di dalamnya
Pelepasan pesanan apa pun adalah untuk memperbaiki korupsi di dalamnya atau 



melepaskannya dari tautan atau batasan apa pun
Adapun dia mengatakan:
{Tuhanku, aku telah bersumpah kepada-Mu apa yang ada di dalam rahimku 
dibebaskan.}
Ini adalah solilokui dengan Allah , jadi apa motif solilokui dengan Allah ini ? 
Wanita Imran hadir dalam lingkungan yang melihat orang-orang menyayangi anak-
anaknya, dan anak-anak orang - seperti kita ketahui - mengatur pergerakan orang, 
dan orang-orang mengontrol pergerakan anak-anaknya, dan orang-orang bekerja 
keras agar anak-anak itu penghiburan dan kenyamanan mata, dan masyarakat maju 
dengan kontak material itu, dan wanita Imran tidak menyukainya, Dia menginginkan 
apa yang ada di dalam rahimnya dibebaskan dari semua itu, dia menginginkannya 
dibebaskan darinya, dan dia dibebaskan darinya.
Ini berarti dia ingin apa yang ada di perutnya tidak berhubungan dengan sesuatu, 
cinta atau perhatian
Mengapa? Karena betapapun seseorang mencapai tingkat kepastian, masalah-masalah 
yang berhubungan dengan manusia dan dia berlalu begitu saja, dan menyibukkannya, 
maka wanita Imran menginginkan apa yang ada di perutnya dibebaskan dari semua 
itu, dan mungkin dikatakan: Wanita Imran hanya mengontrol sumpah ini pada 
manusia seperti itu, dan kami menolak Berdasarkan ini, sebagai berikut: Mereka 
di masa lalu ketika mereka bersumpah seorang putra ke Rumah Suci, sumpah ini 
berlanjut selama mereka memiliki perwalian atas dia, dan tetap seperti yang 
mereka inginkan sampai dia mencapai usia dewasa, dan ketika dia mencapai usia 
dewasa, anak laki-laki memiliki pilihan antara tetap seperti yang diinginkan 
orang tuanya atau menjalani hidupnya sesuai keinginan.
Mencapai usia dewasa adalah pengakuan atas individualitas manusia dalam 
mengambil keputusan yang tepat untuk hidupnya
Wanita Imran tidak ingin apa yang ada di rahimnya menjadi kesenangan mata, atau 
bersamanya, dia ingin dia sebagai pembebas untuk melayani Rumah Suci, dan ini 
mengharuskan dalam imajinasi manusia bahwa bayi yang baru lahir harus laki-laki; 
Karena yang melayani rumah adalah laki-laki
Kita tahu bahwa kata "anak laki-laki" juga digunakan untuk merujuk pada seorang 
gadis, tetapi penggunaan yang umum adalah bahwa orang menggunakan kata "anak 
laki-laki" untuk laki-laki.
Tetapi arti bahasa anak laki-laki adalah bayi yang baru lahir, apakah itu laki-
laki atau perempuan
Dan ketika kita mendengar kata “vod”, marilah kita memahami bahwa itu adalah 
suatu hal yang dimaksudkan ketaatan di atas kewajiban orang yang diwajibkan oleh 
jenis apa yang Allah telah mewajibkannya.
Allah telah memerintahkan kepada kita shalat lima waktu, maka jika seseorang 
bersumpah untuk shalat beberapa rakaat selain itu, maka orang tersebut telah 
mengikatkan dirinya pada sesuatu yang lebih dari apa yang Allah wajibkan 
kepadanya, dan itu termasuk jenis yang diamanatkan Allah , yaitu shalat.
Dan Allah telah memerintahkan puasa pada bulan Ramadhan, maka jika seseorang 
bersumpah untuk berpuasa pada hari Senin dan Kamis, atau untuk berpuasa dua 
bulan, orang itu bebas, tetapi dia memilih nazar yang dibiayai oleh Allah , 
yaitu puasa.
Dan Allah telah membebankan zakat dalam jumlah dua setengah persen, tetapi 
seseorang dapat bersumpah lebih dari itu, sebanyak sepuluh persen atau bahkan 
lima puluh persen.
Seseorang bebas, tetapi ia memilih nazar yang telah ditetapkan Allah sebagai 
kewajiban.
Dan kata "bersumpah" di antara artinya adalah bahwa istri Imran adalah wanita 
yang saleh dan saleh dan dia tidak dipaksa untuk bersumpah, tetapi dia 
melakukannya, yang merupakan masalah tambahan demi melayani Rumah Allah.
Sumpah, seperti yang kita tahu, mengungkapkan cinta hamba untuk tugas-tugas 
Allah , dan dia berkomitmen untuk banyak dari mereka.
Setelah itu, istri Imran meminta kepada Allah untuk menerima sumpah itu dan 
berkata: “Kalau begitu terimalah dariku.”
Dan "penerimaan" adalah mengambil sesuatu dengan persetujuan, karena Anda dapat 
mengambilnya besok, atau menerimanya dengan enggan, tetapi untuk "menerima" itu 
berarti mengambil dengan penerimaan dan persetujuan.
Menanggapi permohonan ini datang kebenaran:
{Jadi Tuhannya menerimanya dengan penerimaan yang baik}
[Al Imran: 37]



Kami perhatikan bahwa wanita Imran mengatakan di awal apa yang dia katakan:}
Tuhanku, aku telah bersumpah kepada-Mu apa yang ada di perutku membebaskan, maka 
terimalah dariku bahwa Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
{Dan Anda tidak mengatakan: "Ya Allah ." Ini agar kita tahu bahwa Tuhanlah yang 
bertanggung jawab atas pendidikan, maka pada satu jam dia memanggil “Tuhanku”, 
jadi konsep di dalamnya adalah pendidikan.
Pada saat " Allah " disebut, konsepnya adalah tugas
“ Allah ” adalah panggilan kepada tuhan yang ditaati dalam apa yang dibebankan 
kepadanya, sedangkan “Tuhan” adalah yang bertanggung jawab atas pendidikan.
Istri Imran berkata:
Tuhanku, aku telah bersumpah kepada-Mu apa yang ada di perutku membebaskan, maka 
terimalah dariku bahwa Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
{
Inilah doanya, dan inilah jawabannya:
Kemudian Tuhannya menerimanya dengan kebaikan.
{Setelah itu, Kebenaran berbicara tentang hal-hal yang datang dari sudut pandang 
pendidikan
}
dan menjadikannya benih yang baik,
Dan Zakharia merawatnya
{
Semua ini terkait dengan didikan dan ketuhanan, sehingga ketika wanita Imran 
memanggil, dia tahu bagaimana memanggil dan bersumpah apa yang ada di dalam 
rahimnya.
Setelah itu, jawabannya datang dari jenis yang disebutnya penerimaan tertinggi, 
yaitu menerima dengan persetujuan
}
Kemudian Tuhannya menerimanya dengan kebaikan.
{
Jadi baik di sini adalah peningkatan kepuasan, karena kata "penerimaan" memberi 
kita arti menerima persetujuan, dan kata "baik" menunjukkan bahwa ada 
peningkatan kepuasan, yang menunjukkan bahwa Allah telah mengambil apa yang 
ditawarkan istri Imran dengan persetujuan. , dan dengan sesuatu yang baik, dan 
ini adalah bukti bahwa orang-orang Anda akan melihat dalam pengasuhannya sesuatu 
di atas kepuasan, itu bukan penerimaan biasa, itu adalah penerimaan yang baik
}
dan menjadikannya benih yang baik,
{
Hal ini menunjukkan bahwa wanita Imran bermaksud, ketika dia bersumpah apa yang 
ada di dalam rahimnya, tidak mengangkat apa yang ada di dalam rahimnya sampai 
usia bayi yang baru lahir bisa mengabdi di Bait Allah .
Tapi dia bersumpah apa yang ada di rahimnya sejak saat pertama lahir
Dia tidak akan menikmati bayinya, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:}
Dan Zakharia mensponsorinya
{Dan Zakharia adalah suami dari bibi dari pihak ibu Mrs. Mary
Usai do'a istri Imran, datanglah kata bijak :}
Maka ketika aku melahirkannya, dia berkata, "Ya Tuhanku, aku melahirkannya 
sebagai perempuan."
{/ (427) ketika dia berkembang berkata, Tuhan, saya mengembangkan seorang wanita 
dan Allah mengetahui apa yang tidak disebutkan wanita dan saya racun Maria dan 
saya Oaivha Anda dan keturunan Anda dari setan terkutuk (36) saya datang untuk 
mengatakan itu, karena dia telah mengatakan dia bersumpah bahwa di rahimnya 
editor untuk melayani rumah Dan dia berkata: "terbebaskan" berarti bahwa dia 
ingin laki-laki untuk melayani rumah, tapi bayi yang baru lahir datang sebagai 
perempuan
Seolah-olah dia berkata: Jika saya tidak dapat memenuhi sumpah, itu karena 
takdir Anda telah mendahului, bayi perempuan telah datang.
Tapi kemudian kebenaran berkata:
{Dan Allah lebih mengetahui apa yang telah kamu tempatkan}
Artinya dia tidak mau mengadu kepada Allah , tetapi dia ingin menunjukkan 
penyesalan, karena tujuan nazarnya tidak terpenuhi, dan setelah itu kebenaran 
berkata:
{Laki-laki tidak seperti perempuan}
Apakah ini dari kata-katanya, atau dari kata-kata Allah ? Dia telah berkata:



{Saya melahirkan seorang wanita}
Allah berkata:
{Dan laki-laki tidak seperti perempuan}
Kebenaran berkata kepadanya: Jangan berpikir bahwa pria yang Anda harapkan akan 
mencapai peringkat wanita ini, karena wanita ini memiliki perselingkuhan yang 
hebat.
Atau untuk mengatakan dari kata-katanya:
{Saya melahirkan seorang wanita}
Dan kebenarannya akan menjadi:
{Dan Allah lebih mengetahui apa yang telah kamu tempatkan}
Itu adalah kalimat yang tidak pantas dan kelengkapannya lengkap
{Dan laki-laki tidak seperti perempuan}
Artinya, dia berkata: Tuhan, laki-laki tidak seperti perempuan, dia tidak cocok 
untuk melayani rumah
Dan biarkan orang percaya mengambil makna yang dia cintai, dan kita akan 
menemukan bahwa makna pertama memiliki lebih banyak cahaya. Dia membayangkan 
bahwa kebenaran telah berkata: Anda ingin seorang pria dalam pengertian Anda 
untuk memenuhi sumpah, dan untuk melayani rumah, dan saya memberi Anda bayi 
perempuan yang baru lahir, tetapi saya akan memberi Anda tanda yang lebih besar 
daripada layanan rumah, dan I Dengan syair yang akan saya berikan kepada wanita 
ini saya ingin dukungan kepercayaan, bukan hanya tempat ibadah tempat 
diadakannya ritual
Aku akan menjadikan ayat ini sebagai kelanjutan dari perjalanan keyakinan di 
dunia ini sampai Hari Kiamat tiba
Dan karena saya adalah Pencipta, saya akan menemukan dalam diri perempuan ini 
sebuah ayat yang tidak ditemukan di ayat lain, dan ini adalah ayat yang 
membuktikan kemahakuasaan kekuatan kebenaran. Kebenaran juga pencipta sebab-
sebab
Jadi, selama Pencipta penyebab menginginkan penciptaan penyebab, maka ini adalah 
kehendak-Nya
Oleh karena itu kebenaran telah memberi kita kemampuan untuk melihat 
keserbagunaan kuasa-Nya; Karena mereka adalah keyakinan iman, mereka harus tetap 
berada di pusat perasaan iman, dan di benak orang percaya selalu
Allah menciptakan sebagian makhluk dengan alasan sebagaimana Dia menciptakan 
kita, dan sebagian besar ciptaan melalui perkawinan silang antara ayah dan ibu. 
Adapun menciptakan kebenaran untuk Adam, saw, dia menciptakannya tanpa alasan.
Kita tahu bahwa hal yang berputar di antara dua orang memiliki pembagian 
rasional dan logis, jadi selama ada ayah dan ibu, laki-laki dan perempuan, akan 
ada kelipatan mereka.
Kebenaran mengatakan:
{Dan dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, agar kamu ingat}
[Al-Dhariyat: 49]
Dan ketika kedua pasangan bertemu, maka inilah gambaran lengkapnya, dan ini yang 
pertama dalam pembagian logis dan persepsi mental, atau jika kedua pasangan 
tidak ada, ini yang kedua dalam pembagian logis dan persepsi mental.
Atau bahwa pasangan pertama tidak ada dan pihak kedua tetap, dan ini adalah yang 
ketiga dalam pembagian logis dan persepsi mental, atau bahwa pasangan kedua 
tidak ada dan pihak pertama tetap, dan ini adalah yang keempat dalam pembagian 
logis dan persepsi mental.
Ini, kemudian, adalah empat konsep pembagian mental
Kita semua berasal dari kombinasi dua elemen, pria dan wanita
Adapun Adam, Allah menciptakannya dengan keserbagunaan kemampuannya menjadi 
penyebab
Demikian juga, Hawa diciptakan dari Adam
Dan dia mengeluarkan kebenaran dari pertemuan Adam dan Hawa sebagai keturunan
Dan ada seorang perempuan, dan dia adalah Maryam, dan dari padanya akan datang 
Al Masih, Isa putra Maryam, tanpa laki-laki.
Dan ini adalah ayat di dua dunia, dan ini membuktikan puncak ideologis
Maka janganlah seorang pun mengatakan: laki-laki atau perempuan, karena niat 
wanita Imran dalam ketaatan adalah agar bayi yang dilahirkan laki-laki, dan 
takdir Tuhanmu menghendaki lebih tinggi dari wanita Imran dalam ketaatan, maka 
dia dikatakan:}
Dan laki-laki tidak seperti perempuan
{



Artinya, laki-laki tidak akan mencapai pangkat perempuan ini
Dan istri Imran berkata:}
Dan aku menamainya Maryam, dan aku berlindung kepada-Mu dan keturunannya dari 
setan yang terkutuk.
{
Istri Imran mengatakan apa yang menunjukkan perasaannya, sehingga ketika wanita 
yang lahir dengan kewanitaannya rindu mengabdi di Bait Allah , istri Imran 
berharap agar bayi yang baru lahir itu taat dan taat, maka dia memanggilnya 
“Maryam” karena Maryam dalam bahasa mereka - seperti yang kami katakan - berarti 
"penyembah."
Hal pertama yang menentang perbudakan adalah Setan
Dialah yang membuat manusia memberontak melawan perbudakan
Seseorang ingin menjadi seorang penyembah, maka setan datang untuk menghiasi 
kemaksiatannya
Dan istri Imran ingin melindungi putrinya dari godaan setan, karena dia tahu 
melalui pengalamannya bahwa semua dosa berasal dari godaan setan, dan dia 
memanggilnya "Maryam" agar dia menjadi "penyembah Allah ." Dan karena wanita 
Imran memiliki mentalitas iman masa kini dan membawa seluruh kurikulum 
kebaktian, maka dia berkata:}
Aku berlindung kepada-Mu dan keturunannya dari setan yang terkutuk
{
Yang meminta perlindungan adalah Allah , dan yang meminta perlindungan darinya 
adalah Setan, dan ketika Setan masuk dengan ciptaan Allah dalam menghiasi dosa, 
ia masuk dengan makhluk itu dalam perkelahian, tetapi Setan tidak dapat 
berkelahi dengannya. Tuhan, dan oleh karena itu dikatakan tentang Setan bahwa 
jika dia mendengar mengingat Allah , dia berkhianat Artinya, dia mundur, dan Al-
Qur'an yang Mulia menggambarkannya sebagai "pengkhianat." Setan adalah unik bagi 
manusia ketika dia jauh dari Allah , dan karena itu kebenaran mengajarkan 
manusia:
{Dan jika setiap ledakan dari setan akan menjauhkan Anda dari setan, mencari 
perlindungan dengan Allah, karena Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui}
[Biasanya: 200]
Setan gemetar karena gemetar karena mencari perlindungan kepada Allah
Dan ketika iblis gemetar berulang kali pada kata ini; Dia mengetahui bahwa orang 
yang beribadah ini tidak akan menyimpang dari ketaatan kepada Allah kepada dosa
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
mengajarkan kita bagaimana seorang pria datang kepada istrinya, dan kedatangan 
keluarga adalah praduga bayi yang baru lahir yang mungkin datang, sehingga 
Seorang hamba berkata: “Ya Allah , jauhkan aku dari setan dan jauhkan dari setan 
apa yang telah Engkau berikan kepadaku.” (Dari doa Nabi)
Siapa pun yang mengucapkan kalimat ini sebelum penciptaan terjadi: "Setan tidak 
akan memiliki otoritas atau kekuasaan atas anak yang datang dengan izin Allah ."
Itulah sebabnya istri Imran berkata:
Aku berlindung kepada-Mu dan keturunannya dari setan yang terkutuk
{
Dan keturunan dapat dipahami oleh orang-orang sebagai keturunan perkalian, 
tetapi kata "keturunan" diterapkan pada satu dan dua, dan tiga atau lebih.
Dan keturunan di sini untuk Maryam, saw, adalah Isa AS, dan masalah itu berakhir
Dan setelah doa istri Imran}
Aku berlindung kepada-Mu dan keturunannya dari setan yang terkutuk
{Kebenaran akan datang:}
Maka Tuhannya menerimanya dengan penerimaan yang baik, dan dia menumbuhkannya 
dengan sayuran yang baik, dan Zakharia merawatnya.
{/ (428) Vtqublha Tuhan menerima yang baik dan mencela nya Napata Yah dan 
dijamin Zakaria setiap kali dia memasuki mihrab Zakaria nya, kemudian menemukan 
bayi berkata, Mary, di mana pun Anda mengatakan ini dari Allah , Allah hidup dan 
siapa yang Dia kehendaki tanpa biaya (37) dan kami telah belajar untuk menerima 
Hassan dan menumbuhkan Hassan, Adapun mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Zakharia merawatnya}
Artinya, urusan itu datangnya dari atas, Tuhanlah yang menerima dengan 
penerimaan yang baik, dan Dialah yang menumbuhkannya dengan tanaman yang baik.
Jadi, perawatan Zakaria untuknya datang atas perintah dari Allah
Dan bukti apa yang terjadi saat Maryam ditebus
Orang-orang hebat berkumpul untuk menjaminnya, dan mereka menarik banyak untuk 



itu
Dan ketika Anda menemukan lotere, atau sumbangan,
Manusia telah keluar dari berbagai keinginannya kepada kehendak Allah
Ketika kami tidak setuju pada sesuatu, kami menggambar lotre, dan bagian 
dialokasikan untuk setiap peserta di dalamnya, dan kemudian kami melihat siapa 
yang mendapatkan bagiannya, dan orang-orang menggunakan masalah ini; Untuk 
mencegah keinginan manusia mengganggu pilihan, dan urusan menjadi di luar 
kehendak manusia atas kehendak Allah SWT, dan inilah yang terjadi ketika Zakaria 
menjamin Maryam.
Oleh karena itu, kebenaran berkata kepada Guru kita, Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan para sahabatnya:
{Ini dari berita gaib yang Kami turunkan kepadamu, dan apa yang kamu miliki 
dengan mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari mereka yang 
cukup untuk mereka?}
[Al Imran: 44]
Jadi, jaminan untuk Mary membuat keributan untuknya, dan ini adalah bukti bahwa 
mereka setuju untuk membuat lotere untuk jaminannya, dan mereka tidak bisa pergi 
ke lotere ini kecuali jika ada perselisihan di antara mereka, siapa yang akan 
mensponsori Mary, dan dari rahmat Allah bahwa Zakaria, saw, menikah dengan Rumor 
mengatakan, saudara perempuan Hana, yang adalah ibu Maryam, dan dia adalah suami 
bibi dari pihak ibu.
Dan kata “pena mereka” dikatakan oleh para penafsir tentang hal itu: Itu adalah 
lentera yang mereka buat di masa lalu, atau pena yang mereka gunakan untuk 
menulis Taurat, jadi mereka melemparkannya ke laut, jadi siapa pun yang 
melayangkan penanya melakukannya. tidak menjaga Maryam, dan siapa pun yang 
menenggelamkan penanya di laut, dialah yang memenangkan jaminan Mary.
Oleh karena itu, mereka telah menyimpang dari niatnya kepada kehendak Allah
Dan berangkat dari keinginan, dan berangkat dari keinginan dengan tubuh yang 
tidak punya pilihan - seperti gelas lotre - tidak ada dendam dalam jiwa.
Tetapi jika ada seseorang yang akan menjaga Maria dengan paksaan dan kemarahan, 
dia harus menemukan jiwa orang lain yang dipenuhi dengan kepahitan atau murka.
Oleh karena itu, proses memanah sudah lazim di zaman itu jika mereka takut akan 
terjadi ketidakadilan pada siapa pun atau seseorang akan disalahpahami, dan ada 
kisah tuan kita Yunus ketika kapal akan tenggelam, dan itu perlu dilakukan. 
kecuali satu turun ke laut, dan pepatah bijak datang:
Younis {jika para pengirim itu * Menyimpannya ke dalam bahtera adalah * dengan 
demikian menyumbang Madhouden * Paus Valtqmh, satu sen * Tanpa itu bertobat * 
menyiarkan di perut secara otomatis Hari Kebangkitan}
[Safat: 139-144]
Salah satu dari mereka harus turun dari kapal itu, maka dibuatlah undian dengan 
anak panah agar tidak terjadi pertempuran di antara mereka yang ada di kapal, 
dan agar yang kuat tidak menang, tetapi undian itu melindungi orang-orang dari 
saling menindas.
Mereka berkata: Mari kita menarik banyak anak panah, jadi siapa pun yang 
mengambil anak panahnya adalah orang yang melemparkannya, dan Yunus a.s. harus 
turun ke laut dan dimakan oleh ikan paus.
Dan karena dia termasuk orang yang memuji, maka Allah akan menyelamatkannya
Yunus a.s., menerima pilihan Allah dan tidak melupakan keagungan Allah , dan 
itulah keselamatannya
Dengan demikian, kita membaca kata-kata Allah untuk memahami bahwa jaminan 
Zakaria adalah Allah pilihan ‘s
}
Maka Tuhannya menerimanya dengan penerimaan yang baik, dan dia menumbuhkannya 
dengan sayuran yang baik, dan Zakharia merawatnya.
{
Dan kata "jaminan" berarti bahwa dia melakukan setiap tugas membesarkannya. Ini 
adalah jaminannya, dan kami mengetahui bahwa penjamin dalam pengetahuan kami 
adalah penjamin, dan penjamin adalah orang yang melunasi pinjaman ketika 
seseorang tidak mampu membayarnya, dan apa yang dikatakannya adalah benar:}
Dan Zakharia merawatnya
{Ini memberi kita arti yang jelas bahwa Zakaria, saw, adalah orang yang mengurus 
urusan Maria
Dan Kebenaran Mulia melanjutkan dengan mengatakan:}
Setiap kali Zakharia memasuki tempat kudus untuknya, dia menemukan makanan 



untuknya.
{Dia tidak masuk mihrab sekali, tapi masuk mihrab beberapa kali
Dan Zakaria a.s. selalu mencari rezeki bersamanya setiap kali dia mendatangi 
Maryam, dan karena itu dia harus bertanya tentang sumber rezeki ini, dan 
pertanyaannya pasti merupakan ekspresi keheranan, jadi pepatah yang benar 
berasal dari lidah Zakaria:}
Aku punya ini untukmu
{
waktu untuk mendengar
Bagaimana Anda memiliki ini?
{Ini menunjukkan bahwa dia melakukan pekerjaan mengunci di tempat Maria berada, 
jika tidak dia akan mengira bahwa seseorang telah memasuki Maryam, dan seperti 
yang mereka katakan: Zakharia biasa mengunci pintu Maria.
Kalau tidak, jika pintunya tidak ditutup, dia akan mengira seseorang telah masuk 
dan membawakannya banyak warna rezeki
Dan rezeki adalah apa yang dia manfaatkan - membangun untuk yang tidak diketahui 
- dan ketika Zakaria, saw, mengatakan:}
Aku punya ini untukmu
{
Jadi marilah kita mengingat apa yang telah kita katakan sebelumnya bahwa setiap 
manusia yang Allah titipkan kepada suatu kelompok dan melihat bersama mereka apa 
yang lebih dari sekadar energi atau batas-batas batin, harus bertanya kepada 
mereka masing-masing: Dari mana kamu mendapatkan ini? Ini karena korupsi rumah 
dan masyarakat berasal dari kurangnya minat pada pertanyaan dan kebutuhan untuk 
mendapatkan jawaban atas pertanyaan spesifik: Dari mana Anda mendapatkan ini? 
Barangsiapa memasuki rumahnya dan mendapati putrinya mengenakan pakaian mahal 
yang melebihi kapasitas keluarga, atau mendapati putranya membeli sesuatu yang 
tidak mampu dibeli oleh keluarga, di sini ayah atau walinya harus berhenti dan 
bertanya: Dari mana Anda mendapatkan ini? Ini melindungi moral keluarga dari 
kehancuran atau kehancuran
Jika masing-masing berpikir untuk bertanya kepada keluarganya dan mereka yang 
masuk ke dalam sponsornya - "Dari mana Anda mendapatkan ini?" dia akan tahu 
semua detail gerakan mereka, tetapi jika dia meninggalkan tali di barat, 
masalahnya akan rusak
Dan Zakaria berkata: "Bagaimana Anda mendapatkan ini?" adalah pertanyaan 
spesifik tentang sumber mata pencaharian ini, dan mari kita lihat jawabannya:}
Dia bilang itu dari Allah
{Maka jangan tinggalkan intuisi keyakinan Guru Zakaria kita tanpa 
mengingatkannya agar tidak melupakan kebenaran yang jelas dalam fokus perasaan 
setiap orang beriman:}
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{Masalah ini mengangkat Zakharia yang sama berbagai perselisihan; Suatu hal yang 
luar biasa, Maryam mengatakan kepadanya bahwa rezeki yang dia miliki adalah dari 
Allah yang memberi rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 
Ini adalah Allah yang mampu untuk mengatakan: “Jadilah,” dan itu.
Dan di sini Zakaria menyebut dirinya, seolah-olah dia telah mengatakan 
kepadanya: “Jika kemampuan untuk melakukan tanpa alasan dan memberi tanpa 
pertanggungjawaban, saya ingin seorang putra menggantikan saya, meskipun saya 
sudah tua dan meskipun usia saya sudah tua, dan istri saya mandul. .
Masalah perbekalan yang ditemukan Zakharia setiap kali dia memasuki Maria adalah 
orang yang mengingatkan Zakharia tentang apa yang dia inginkan dan inginkan.
Kita tahu bahwa informasi yang melewati pikiran jiwa manusia banyak, tetapi 
tidak menetap di fokus perasaan.
Dan informasi dalam catatan kaki tentang perasaan dipanggil ketika diperlukan, 
ketika Zakaria menemukan berbagai ketentuan Maryam dan dia memberi tahu dia 
tentang sumbernya:}
Dari Allah- lah Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{
Di sini Zakaria bertanya: Bagaimana saya melewatkan ini? Itulah sebabnya 
kebenaran mengatakan tentang Zakharia:
Di sana Zakharia memanggil Tuhannya
{(/429) Di sana Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku, 
berilah aku dari-Mu keturunan yang baik untukku dari-Mu. Anda adalah Sang 
Pendengar.” Keinginannya adalah untuk fokus pada perasaan, maka Zakaria berkata 



pada dirinya sendiri: Mari kita meminta Tuhan kita untuk memberi kita apa yang 
kita harapkan untuk diri kita sendiri, dan selama dia mengatakan perkataan ini, 
dia pasti telah mempercayai Maryam dalam kasusnya, bahwa ini rezeki yang datang 
padanya adalah dari Allah , dan bukti lain dari keyakinan, adalah bahwa Dia 
pasti telah melihat bahwa banyak warna rezeki yang dimiliki Maryam, tidak berada 
di lingkungannya, atau tidak pada musimnya; Dan semua ini di ceruk
Dan kita tahu bahwa mihrab adalah kata yang mengacu pada rumah ibadah
Kanan mengatakan:
{Mereka membuat mihrab dan patung apa pun yang dia inginkan, dan tangki septik 
seperti wadah dan pot berlabuh. Jadikan keluarga Daud dan Shaud.}
[Syeba: 13]
Atau mihrab yang merupakan tempat imam di masjid, atau ruangan yang dinaikinya 
dengan tangga, seperti masjid-masjid yang didirikan di beberapa masjid.
Selama Maryam telah memberi tahu Zakaria ketika dia berada di mihrab bahwa 
rezeki berasal dari Allah , dan dengan demikian membangkitkan masalah iman dalam 
fokus perasaannya, apa yang akan menjadi perilakunya? Di sini dia memanggil 
Zakharia saat dia berada di tempat kudus
{Tuhan, beri aku keturunan yang baik dari Diri-Mu, karena Engkaulah yang 
mendengar permohonan}
Dia di sini meminta anak laki-laki itu
Tetapi kita harus memperhatikan hal-hal berikut: - Apakah permintaannya untuk 
seorang anak laki-laki seperti yang diminta orang-orang biasa darinya sebagai 
perhiasan untuk hidup, suatu "kebanggaan" atau laki-laki? Tidak, dia meminta 
keturunan yang baik, dan Zakaria menyebutkan keturunan yang baik sesuai dengan 
pengetahuannya bahwa tidak ada keturunan yang baik
Dan dalam kata-kata Zakharia, yang disebutkan dengan benar:
{mewarisi saya dan mewarisi dari keluarga Yakub}
[Maryam: 6]
Artinya, menjadi doa warisan kenabian, warisan kurikulum, dan warisan nilai-
nilai, begitulah Zakaria meminta anak laki-laki itu.
Dia memintanya untuk tugas-tugas besar, dan Zakharia mengatakan: "Tuhan, 
berikan" berarti dia memberikan sesuatu tanpa imbalan. Dia mengaku
Saya tidak memiliki kualifikasi untuk menjadikan saya seorang putra; Karena aku 
sudah tua dan istriku mandul, maka pemberian-Mu kepadaku, Tuhan, adalah 
pemberian dan bukan hak, dan bahkan orang yang memiliki kesiapan tidak memiliki 
hak ini, dia harus tahu bahwa pemberian Allah kepadanya tetaplah anugerah, maka 
janganlah mengira bahwa kesempurnaan akal dan kemudaan itulah yang memberikan 
keturunan, jika Kebenaran, Maha Suci-Nya, memperingatkan kita agar tidak 
terjerumus ke dalam tipu daya dan menipu diri sendiri dengan akal.
{ Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan 
berkehendak * laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan 
sia-sia Dia mengetahui hal-hal}
[Al-Syura: 49-50]
Di dalamnya ada petunjuk yang jelas dan peringatan khusus untuk tidak tergiur 
dengan akal, jadi setiap pemberian dari Allah adalah pemberian, dan alasan tidak 
memberikan kepada siapa pun apa yang diinginkannya.
Zakaria berkata:
Tuhan, berikan aku dari Diri-Mu
{Dan satu jam untuk mengatakan dari: "untuk Anda" itu berarti "berikan saya dari 
luar alasan Anda"
Mengapa? Karena itu semua dari Allah
Tetapi ada perbedaan antara pemberian Allah karena, seolah-olah seseorang pergi 
untuk belajar ilmu dan tinggal dua puluh tahun untuk belajar, dan ada seseorang 
yang Allah anugerahkan dengan beberapa bakat, dan itulah sebabnya orang-orang 
yang bercahaya berkata: Ini adalah pengetahuan bagi saya, yaitu, tanpa 
kelelahan, dan waktu untuk mendengar "darinya" berarti alasan terisolasi. Doa 
Zakaria adalah
Tuhan, berikan aku dari Diri-Mu
{Dan kata "Hub" menjelaskan apa yang datang dalam Surat Maryam dari kata-kata 
Zakaria:
{Tuhanku berkata, aku akan memiliki anak laki-laki, dan istriku mandul, dan aku 
telah mencapai titik usia tua.}
[Maryam: 8]
Ini adalah bahasa Ibrani yang menjelaskan arti ini kepada kita. Inilah doa 



Zakaria:
Tuhan, berilah aku keturunan yang baik dari-Mu, karena Engkau mendengar doa-doa
{Apakah itu yang dimaksudkan agar Allah mendengar permohonan? Atau apakah Allah 
menjawab doa? Dia menaruh semua harapannya pada Allah , seolah-olah dia berkata: 
Tuhan, segera setelah Anda mendengar saya, Anda akan menjawab permintaan saya 
dengan kefasihan kemampuan Anda.
Mengapa? Karena, ya Tuhan, Engkau tahu kesungguhan niatku dalam menginginkan 
anak itu, bukan untuk kesenangan mata, zikir, kehormatan, dan lain-lain.
Kemudian para malaikat memanggilnya ketika dia sedang berdiri dan berdoa di 
tempat suci.
{/ (430) Malaikat Vadth berdiri untuk berdoa di oracle bahwa Allah Ibcrk firman 
Yahya bersertifikat Allah dan Tuhan dan Hsoura dan nabi orang benar (39) Apakah 
semua malaikat berkumpul atau mengumumkan Zakaria? Tidak, karena Jibril, saw, 
yang memanggilnya

Mengapa pepatah yang benar datang ke sini bahwa para malaikat memanggilnya? 
Pepatah yang benar ini datang agar kita dapat menyadari sesuatu yaitu, bahwa 
suara dalam peristiwa tersebut - seperti manusia - memiliki arah dari mana 
datangnya, adapun suara yang datang dari majelis tertinggi, orang tersebut tidak 
tahu dari mana. berasal dari.
Dan zaman modern dimana kita hidup telah maju dalam akustik dan telah mencapai 
titik di mana manusia mampu membuat efek suara mengelilingi orang dari banyak 
sisi, jadi apa yang dia katakan adalah kebenaran:
{Kemudian para malaikat memanggilnya}
Ini berarti suara itu datang ke Zakharia dari semua sisi
{Kemudian para malaikat memanggilnya ketika dia berdiri dan berdoa di tempat 
suci, bahwa Allah memberi Anda kabar baik kehidupan, membenarkan segalanya.}
[Al Imran: 39] Para malaikat memanggilnya dalam pertemuannya yang paling sering 
dengan Tuhannya, atau ketika dia memanggil, dia mengambil apa yang diajarkan 
Allah kepada para nabi, jika pesta mereka adalah masalah, mereka berdiri untuk 
sholat.
Bukankah itu permintaan dari Allah ? Jadi biarkan dia berdiri di hadapan Allah
Dan hendaklah masing-masing dari kita mencobanya ketika sesuatu menjadi sulit 
bagimu, dan keadaan menjadi lebih buruk, dan alasan menahan diri, jadi biarkan 
dia bangun dan melakukan wudhu baru dan memulainya dengan niat, bahkan jika dia 
sedang berwudhu.
Dan biarkan dia berdiri di tangan Allah , dan biarkan dia mengatakan - itu 
adalah perintah, Tuhan, semoga Dia dimuliakan dalam tujuan Anda, dan berdoa 
dengan hormat, dan saya yakin bahwa segera setelah seseorang dibebaskan dari doa 
ini , kelegaan telah datang.
Bukankah kita terima dari Rasulullah Allah perilaku ini indah? Bahwa setiap kali 
pestanya adalah perintah, dia bangun untuk sholat? Dan yang dimaksud dengan 
partainya adalah suatu perkara, artinya menyempitkan sebab-sebabnya, maka ia 
shalat kepada Sang Pencipta sebab-sebab, itu adalah pergi kepada sebab.
Dan alih-alih berbalik dan berputar-putar, pergilah kepada Allah dari jalan 
terpendek, yaitu shalat. Mengapa Anda melelahkan diri sendiri, hai hamba, dan 
Anda memiliki Tuhan yang bijaksana? Dan kami biasa berkata: Dia yang memiliki 
ayah tidak melahirkan mereka, dan dia yang memiliki Tuhan tidak lebih layak 
diyakinkan? Zakariya telah menyeru Allah dalam hal pestanya, dan segera setelah 
dia memanggil dalam hal pestanya, dia bangkit untuk berdoa, dan para malaikat 
memanggilnya, ketika dia sedang berdiri berdoa, agar para malaikat tidak 
menunggu sampai dia selesai sholatnya
{Kemudian para malaikat memanggilnya ketika dia sedang berdiri dan berdoa di 
tempat suci, bahwa Allah memberi Anda kabar baik.}
Dan kabar baiknya adalah kabar baik dari waktunya yang tidak datang, jadi jika 
kabar baik pada waktunya tidak datang, mari kita lihat siapa yang menceritakan 
kabar baiknya? Siapa yang bisa menemukannya, atau siapa yang tidak? Jika Allah 
yang memberi kabar gembira, maka Dialah yang berhak mengadili.
{ Allah memberimu kabar baik tentang hidupnya}
Allah berkata kepadanya: Aku akan memberimu
Selain memberi, Allah memanggilnya
{Panjang umur}
Dan di atas segalanya:
{Mengkonfirmasi sebuah kata dari Allah }



Mari kita lihat keakuratan kebenaran ketika dia mengatakan:}
hidup itu benar
{
Ini adalah bukti bahwa dia akan hidup sesuai dengan pendekatan Allah dan apa 
yang dia tahu tentang ketaatan akan mengikuti jalan ini sambil beriman, dan dia 
akan datang dengan sebuah kalimat dari Allah , atau dia akan percaya pada sebuah 
kalimat dari Allah , karena kita tuan Yahya adalah orang pertama yang percaya 
pada pesan Yesus, saw
Hal ini dijelaskan oleh pepatah yang benar:}
seorang tuan dan benteng dan seorang nabi dari antara orang-orang yang saleh
{
Artinya, dia diharamkan dari segala yang diharamkan baginya, atau dia diharamkan 
dari naluri tertinggi yaitu syahwat, dan dia adalah seorang nabi, yaitu teladan 
dalam mengikuti Rasul yang datang pada masanya. :}
Tuhan berkata, aku akan punya anak laki-laki
{(/431) Dia berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana saya bisa memiliki anak laki-laki 
ketika saya telah mencapai usia tua dan istri saya mandul?" Dia berkata: 
“Demikian juga Allah menyukai itu.”
Bagaimana ini bisa terjadi? Yang benar menyebutkan bahwa untuk mengajarkan kita 
bahwa jiwa manusia selalu dalam lingkaran pewarnaan, dan bukan dalam lingkaran 
pemberdayaan, dan itu adalah untuk memberikan Allah kepada ciptaannya yang tidak 
dibimbing ke jalan yang lurus perumpamaan yang jika cobaan menimpanya, dia harus 
kembali kepada Allah , maka Zakaria berkata:
{Saya akan memiliki anak laki-laki ketika saya telah mencapai usia tua dan istri 
saya mandul}
Mencapai usia tua bukanlah bukti bahwa ia tidak mampu melahirkan anak karena ia 
sudah tua dan mampu membuahi seorang wanita, karena bagi sebagian pria pembuahan 
bukanlah perkara yang sulit berapa pun usianya jika ia tidak mandul, melainkan 
sang wanita. adalah elemen penting, jika dia mandul, itu adalah penyebab utama 
kekurangan
Bahkan jika Zacharias hanya mengatakan:
{dan istri saya mandul}
Itu tidak diinginkan untuk istrinya, dan itu berarti bahwa dia menghubungkan 
dirinya dengan otoritas dan dia tidak mampu
Ini adalah sastra nubuatan dan itu adalah sastra tinggi; Jadi saya kutip dulu:
{Dan saya telah mencapai usia tua dan istri saya mandul}
Mari kita lihat ketepatan ucapan dalam:
{Saya telah mencapai usia tua}
Dia tidak mengatakan: "Saya telah mencapai usia tua." Sebaliknya, dia berkata: 
Ini adalah usia tua yang datang kepada saya dan saya tidak datang ke usia tua; 
Karena mencapai sesuatu berarti ada perasaan dan keinginan untuk mencapainya, 
dan Zakaria menyebutkan
{dan istri saya mandul}
Ini merupakan penguatan dari kefasihan kemampuan orang yang mendengarkan cerita. 
Dia telah menyebutkan semua sifat manusia, dan setelah itu datang perkataan 
terakhir:
{ Allah juga mengatakan bahwa dia melakukan apa yang dia kehendaki}
Ini adalah keserbagunaan kemampuan yang berada di atas sebab karena ia adalah 
pencipta sebab-sebab
Zakaria berkata:
{Tuanku berkata, buatkan aku tanda}
(/ 432) berkata, Tuhan, buatkan aku sebuah ayat ITEC mengatakan orang berbicara 
tidak hanya simbol tiga hari dan mengingat Tuhanmu banyak dan meninggikan dan 
Alobacar Basha (41) Zakaria meminta tanda yang mengatakan telah pindah untuk 
melakukan
{Tuhan berkata Enya adalah anakku adalah istriku mandul telah mencapai terlalu 
tua * berkata Kmalk adalah Tuhanmu berkata Ali Hain telah menciptakanmu 
sebelumnya dan tidak menempelkan apa pun}
[Maryam: 8-9]
Pepatah ini adalah penegasan yang tidak diragukan lagi, seperti yang pernah 
Tuhan katakan sudah berakhir
Apa yang Zakharia inginkan dari saat itu? Dia meminta tanda, yaitu tanda bahwa 
Yahya telah ditemukan di dalam rahim ibunya, dan selama wanita itu telah dewasa, 
dia telah berhenti menstruasi, dan dia pasti tahu ayat itu karena dia sudah tahu 



bahwa dia mandul.
Namun Zakaria tidak mau melewatkan salah satu momen anugerah Allah kepadanya, 
dan selama kehamilan itu terjadi, inilah permohonan Zakaria. Jangan tinggalkan 
aku, ya Tuhan, sampai aku mengerti tanda-tanda yang terlihat, karena aku ingin 
hidup dari berkat-Mu yang pertama kepadaku dalam rangka mensyukuri nikmat-Mu. 
Segera setelah pembuahan terjadi, saya harus hidup di alam syukur; Karena kasih 
karunia mungkin datang dan aku tidak bersyukur
Dia meminta tanda untuk hidup dalam lingkup rasa syukur. Dia tidak meminta suatu 
tanda karena dia meragukan - Allah melarang - kemampuan Allah , tetapi karena 
dia tidak ingin melewatkan momen rahmat dari awal keberadaannya kecuali dengan 
bersyukur untuk itu, dan yang memberi kita makna ini adalah pepatah yang benar:
{Dia berkata, “Tandamu adalah bahwa kamu tidak akan berbicara dengan orang 
selama tiga hari kecuali dengan cara simbolis, dan ingat Tuhanmu, dan bertasbih 
sore dan malam.}
Itu pasti berarti dia ingin bicara, tapi dia tidak bisa
Ada perbedaan antara bisa berbicara dan tidak berbicara, dan tidak bisa 
berbicara
Selama ayat itu adalah hadiah dari Allah
Yang benar adalah orang yang berkata kepadanya: Saya akan mencegah Anda 
berbicara, untuk jam ketika Anda menemukan diri Anda tidak dapat berbicara, tahu 
bahwa itu adalah tandanya, dan Anda akan tahu untuk berbicara kepada orang-orang 
dengan simbol, yaitu dengan menunjuk, dan sampai Anda tahu bahwa ayat tersebut 
berasal dari Allah , dan bahwa Allah tahu tentang hamba-Nya bahwa dia tidak 
ingin dia akan melewati momen dengan Allah 's anugerah tanpa berterima kasih 
kepada Allah untuk itu, kita tahu bahwa Allah akan berbicara itu
{Dan ingatlah Tuhanmu sesering mungkin, dan bertasbihlah pada waktu petang dan 
pagi hari.}
Zakaria ingin hidup dari saat pertama dengan rahmat dermawan terima kasih, dan 
menjadikan seluruh waktunya sebagai dzikir, sehingga dia tidak disibukkan dengan 
orang atau kata-kata orang, dan mengingat Tuhan banyak adalah apa yang dia tahu 
- Kemuliaan bagi Dia - tentang Zakaria ketika dia meminta ayat untuk selalu 
menyertainya dengan rasa syukur kepada Allah untuk itu, firman-Nya:
{Dan ingat Tuhanmu sering}
Dinyatakan bahwa Zakharia mampu berdzikir dan tidak mampu berbicara kepada 
manusia, maka Allah tidak ingin menyibukkannya dengan perkataan manusia, seolah-
olah Allah ingin berfirman kepadanya: Selama kamu ingin hidup dengan rahmat, 
terima kasih, Saya akan membuat Anda tidak dapat berbicara dengan orang, tetapi 
Anda mampu mengingat
Dzikir adalah dzikir mutlak kepada Allah dengan kemahakuasaan, kebesaran, 
kekuasaan dan sifat-sifat sempurna kepada-Nya, dan zikir adalah keagungan 
Allah , karena apa yang telah dilakukan Allah tidak dapat terjadi tanpa-Nya.
Dia ingin mensyukuri kebenaran yang memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki tanpa hisab
Gerakan itu
yang datang sebelumnya dari Maria ke Zakharia
Dan Zakaria, seperti yang kita ketahui, adalah penjamin baginya, karena fakta 
bahwa dia mengucapkan kalimat ini merupakan indikasi bahwa Allah telah membuka 
jalan baginya dengan rezeki, datang kepadanya tanpa Zakaria, bahwa dia akan 
membawa sesuatu tanpa alasan.
Seolah-olah godaan itu dimaksudkan oleh Allah untuk menjadi dirinya sendiri; 
Karena dia akan dihadapkan pada sesuatu yang berhubungan dengan tampilan wanita 
tersebut, maka kamu harus mengetahui terlebih dahulu bahwa Allah memberi rezeki 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa pertanggungjawaban, dan tanpa alasan.
Jika dia melahirkan seorang anak laki-laki tanpa alasan ayah, maka ketahuilah 
bahwa Allah memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa 
pertanggungjawaban
Ketika Zakharia mendengar hal ini darinya, dia berkata: Selama Allah memberi 
tanpa hisab dan membawa sesuatu tanpa alasan, saya telah mencapai usia yang 
sangat tua, dan istri saya mandul, jadi mengapa saya tidak meminta Tuhanku untuk 
memberi saya seorang anak laki-laki? ? Jadi apa yang Maria katakan:}
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{Saya menggambar Zakaria, dan mengingatkan keyakinan yang hadir di kedalaman dan 
pinggiran perasaannya, dan kami tidak mengatakan bahwa saya menciptakan iman 
baru untuk Zakaria bahwa Allah menyediakan untuk siapa yang Dia kehendaki tanpa 



ukuran, tapi dia membawa masalah keyakinan dari pinggiran perasaan ke fokus 
perasaan. anak laki-laki
Dan Zakaria berkata:
Berilah aku keturunan yang baik dari-Mu.
{Bukti bahwa dia dan istrinya tidak memiliki hak untuk memperoleh ayah dan ibu, 
dan karena itu dia meminta hadiah dari Allah
Hadiah adalah sesuatu untuk apa-apa
Ketika Allah meminta hal itu, Allah menjawabnya, dan berkata kepadanya, Maha 
Suci Dia: Aku akan memberimu seorang anak laki-laki tanpa alasan dari 
kesuburanmu dalam pembuahan atau kesuburan istri dalam kehamilan, dan selama 
masalah itu masih ada. tanpa alasan dan saya - Sang Pencipta - akan mengurus 
afirmatif dengan "Jadilah" dan untuk arti Sam Sharif saya akan memberi Anda 
sesuatu yang lain untuk dilakukan Anda adalah komunitas ayah dan ibu - biasanya 
- itu adalah penamaan baru lahir, dan kebenaran telah mencurahkan berkat lain 
kepada mereka, yaitu menamai anak itu setelah dia memberikannya kepada mereka.
Berikut adalah jeda pada hadiah atas nama
{Kemudian para malaikat memanggilnya ketika dia berdiri dan berdoa di tempat 
suci, bahwa Allah memberi Anda kabar baik kehidupan, membenarkan segalanya.}
[Al Imran: 39]
Ketika orang terlahir sebagai laki-laki, mereka memanggilnya, karena memberi 
nama adalah hal yang biasa dalam kebiasaan orang
Tapi mereka yang peduli dengan Al-Walid ketika mereka menerima namanya; Mereka 
mencoba untuk optimis; Jadi mereka memberinya nama yang mereka harap akan 
terpenuhi dalam nama itu, jadi mereka memanggilnya "bahagia" dengan harapan dia 
akan bahagia, atau mereka memanggilnya "nikmat" atau mereka memanggilnya 
"dermawan."
Mereka datang dengan nama yang mereka sukai untuk menemukan anak mereka sesuai 
dengan deskripsinya, dan itu adalah harapan mereka, tetapi apakah bahan-bahannya 
datang sesuai dengan harapan? Mereka mungkin menyebutnya bahagia, tetapi dia 
mungkin tidak bahagia
Dan mereka menyebutnya kebajikan, dan itu bukan kebajikan
Dan mereka menyebutnya suatu kehormatan, dan itu bukan suatu kehormatan
Tapi apa jadinya ketika Allah SWT dipanggil? Situasinya pasti sangat berbeda, 
jika dia menyebut namanya}
panjang umur
{Tunjukkan bahwa dia akan hidup
Di masa lalu, penyair berkata ketika dia optimis tentang menamai putranya Yahya: 
Saya memanggilnya "Yahya untuk hidup." Tidak ada cara untuk menanggapi ketetapan 
Allah di dalamnya. Penyair menamai putranya Yahya dengan harapan dia akan hidup, 
tetapi Allah tidak menginginkan itu, sehingga putranya meninggal
Mengapa? Karena yang disebut di antara orang-orang bukanlah yang memberi 
kehidupan, karena yang disebut adalah orang yang tidak berdaya, tetapi “yang 
memberi hidup” memiliki kefasihan kemampuan, maka ketika ia disebut orang yang 
memiliki kemampuan untuk keinginan untuk hidup, ia harus menjalani kehidupan 
yang berbeda? Dan agar kalian tidak mengerti bahwa kehidupan yang dimaksud Allah 
dengan mengatakan: “Namanya Yahya” adalah kehidupan yang biasa dikenal manusia – 
karena ketika seorang laki-laki memanggil anaknya “Yahya” dia berharap anaknya 
akan hidup kehidupan rata-rata, seperti orang hidup enam puluh tahun, atau tujuh 
puluh, atau beberapa tahun Ditulis olehnya
Tetapi ketika Allah disebut “Yahya”, Dia tidak mengambil “Yahya” sebanyak yang 
diambil orang. Sebaliknya, Dia harus memberinya yang lebih panjang dari batas 
usia manusia, dan mempersiapkan baginya hak dari lawan dan musuhnya, siapa pun 
yang membunuhnya menjadi syahid, dan dengan syahid dia menjadi hidup, seolah-
olah dia selalu hidup. Para syuhada hidup bersama Tuhannya, menerima rezeki
Dengan demikian, Allah menginginkan Yahya, saw, untuk hidup seperti kehidupan 
manusia, dan hidup lebih lama dari kehidupan manusia sampai Hari Kiamat 
ditetapkan.
Bagaimana Zakariya menerima masalah rezeki anak dengan keheranan, padahal ia 
melihatnya dalam rezeki yang biasa ia temukan bersama Maria?}
Dia memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa hisab.
{
Kami mungkin berkata: Apakah Anda ingin masalah yang luar biasa dan melanggar 
hukum seperti itu melewati tuan kami Zakaria seolah-olah itu adalah masalah 
biasa yang tidak akan mengejutkannya atau membuatnya terkejut? Tidak, dia pasti 



kaget dan kagum, jadi dia berkata:}
Tuhan, bagaimana saya akan memiliki seorang hamba?
{
Seolah-olah keheranan itu menunjukkan kepadanya bahwa sebuah ayat aneh akan 
datang, dan jika bukan karena keheranan itu, masalahnya akan monoton seolah-olah 
itu adalah masalah biasa.
Oleh karena itu, ia menarik kita kepada hal menakjubkan yang telah diberikan 
Allah kepadanya
Juga, masalah datang melawan hukum reproduksi, prokreasi dan keturunan:}
Saya telah mencapai usia tua dan istri saya mandul
{
Semua urusan adalah nikmat dan karunia dari Allah
Ketika kabar baik datang kepadanya, Allah tidak mengatakan kepadanya: Aku akan 
memberimu anak laki-laki, yang bernama Yahya, dari wanitamu ini, atau ketika 
kamu dalam kondisi ini.
Dia ragu-ragu dan ragu-ragu dan berkata: Apakah Anda melihat seorang anak laki-
laki yang bernama “Yahya” datang dari saya dan saya dalam kondisi ini, istri 
saya mandul dan saya telah mencapai usia tua ini, atau mungkin Allah akan 
mengembalikan kita sebagai pemuda sehingga bahwa kita dapat memiliki anak, atau 
wanita lain datang dan saya menikahinya dan memiliki anak
Oleh karena itu, penampilan yang akan dimiliki anak-anak sangatlah menakjubkan. 
Ucapannya:}
Bagaimana saya bisa memiliki anak laki-laki * Saya telah mencapai usia tua dan 
istri saya mandul
{Pertanyaan dari Zakharia ini bertujuan untuk mengetahui bentuk atau keadaan di 
mana prokreasi akan datang, karena prokreasi datang dalam banyak kasus
Ketika Allah menegaskan bahwa, dia berkata: "Demikian juga." Bagaimana apanya? 
Artinya, keturunan akan datang dari Anda dan suami Anda saat Anda apa adanya, 
Anda telah mencapai usia yang sangat tua, dan istri Anda mandul.
Karena keajaiban dicapai melalui ini, apakah masuk akal bagi Allah untuk 
mengembalikan mereka muda agar mereka mau membantunya memberi mereka seorang 
anak? Tidak
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Demikianlah Allah melakukan apa saja yang Dia kehendaki
{
Artinya, apa adanya, dan dengan kondisi Anda
Kebenaran telah membuat ayat bahwa Zakariyyah tidak berbicara kepada manusia 
selama tiga hari kecuali dengan isyarat, dan tidak berbicara dapat menjadi 
penyakit di mata manusia. Tidak, tidak seperti itu, karena kebenaran 
memberitahunya:}
Dan sering-seringlah mengingat Tuhanmu, dan bertasbihlah pada waktu petang dan 
pagi hari.
{Sungguh, kebenaran membuat Zakharia mampu memuliakan, tetapi tidak mampu 
berbicara
Dan ini adalah kemampuan lain dari keserbagunaan kekuasaan Allah , itu adalah 
satu lidah, tidak dapat berbicara, dan jika dia mencoba berbicara, dia tidak 
akan bisa, tetapi lidah ini sendiri - juga - hanya mampu untuk memuliakan, dan 
ingatlah Allah di waktu petang dan pagi hari, menyebut Allah dengan lisan dan 
orang-orang akan mendengarnya, dan itu adalah penjelasan dari kemampuan 
kefasihan
Setelah itu kebenaran membawa kita ke persoalan lain yang berkaitan dengan 
Maryam, karena Maryam adalah asal mula ucapan, maka rezeki yang datang kepadanya 
dari Allah tanpa perhitungan itulah yang mengingatkan tuan kita Zakaria untuk 
meminta anak, dan kebenaran datang kepada kami dengan kisah Zakaria dan anak 
laki-laki, lalu dia kembali ke kisah Maryam:}
Dan ketika para malaikat berkata, Maryam, Allah telah memilihmu
{(/433) Dan ketika para malaikat berkata, hai Maryam, bahwa Allah telah memilih 
Anda dan menyucikan Anda dan memilih Anda di atas wanita dunia (42)
{Dan ketika para malaikat berkata}
Yang dimaksud dengan Jibril as, dan alasannya adalah bahwa kebenaran menyebutkan 
bahwa dengan
{Para malaikat berkata}
Karena pidato pembicara - yaitu, manusia - memiliki - seperti yang kami katakan 
- sudut awal dari mana suara itu berasal.



Dan Anda dapat yakin akan hal itu ketika sebuah suara datang kepada Anda, karena 
Anda menemukan bahwa telinga Anda condong ke arah sumber suara.
Tapi pembicara di sini adalah Jibril, saw, dan suaranya datang dari segala arah 
sampai masalah menjadi aneh. Itulah sebabnya pidato itu dikaitkan dengan para 
malaikat.
Apa yang Jibril katakan? Gabriel berkata pada otoritas Tuhan Kemuliaan:
{Oh Mary, Allah telah memilih Anda dan menyucikan Anda dan memilih Anda di atas 
wanita dunia}
Dan apa itu seleksi? Pilihan adalah pilihan dan pilihan, dan itu diambil dari 
safw atau murni, yaitu hal yang murni dari penyesalan.
Biasanya maknanya diambil dari indra, dan ketika Anda mengatakan air murni, 
yaitu air yang tidak terganggu, atau seperti yang dikatakan kebenarannya:
{Dan sungai madu yang disaring}
[Muhammad: 15]
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya Allah telah memilih Anda dan menyucikan Anda dan memilih Anda di 
atas wanita dunia}
Kami di sini di depan dua pilihan. Pilihan pertama disebutkan tanpa didahului 
kata “Ali”, dan pilihan kedua didahului dengan kata “Ali”. Yang dimaksud dengan 
seleksi pertama adalah memberitahukan kepada Maryam bahwa Allah membedakannya 
dengan keimanan, ketaqwaan dan akhlak yang baik, namun seleksi pertama ini 
disarikan dari “Ali” artinya seleksi pertama ini tidak menghalangi kehadirannya 
di bidang pilihan ini, yang dibuktikan dengan mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya, Allah memilih Adam dan Nuh dan keluarga Ibrahim dan keluarga 
Imran atas semua alam}
[Al Imran: 33]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyatakan bahwa Dia menyucikan dia, dan 
setelah itu datang pilihan kedua didahului oleh "Ali," jadi dia berkata:
{Dan memilihmu di atas wanita di dunia}
Jadi ini adalah keberangkatan laki-laki dari lingkaran seleksi ini, dan bidang 
seleksi tidak akan menjadi masalah yang berkaitan dengan kedewasaan; Dia dipilih 
di atas wanita di dunia, seolah-olah tidak ada wanita di dunia yang berbagi 
pilihan ini.
Mengapa? Karena dia adalah satu-satunya yang akan melahirkan tanpa disebutkan, 
dan ini adalah masalah yang tidak akan dibagikan siapa pun dengannya
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan memilihmu di atas wanita di dunia}
Pepatah ini seharusnya mengingatkan dirinya pada sebuah pertanyaan: Apa yang 
membedakannya dari wanita dunia? Pikiran disibukkan dengan masalah ini, dan 
disibukkan dengan masalah fungsi wanita, dan mari kita tambahkan ini untuk 
mengatakan kebenaran di lidahnya:
{ Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
Kami menemukan bahwa semua ini adalah sindiran dari peristiwa yang akan datang 
setelah itu, dan ini adalah peristiwa yang berkaitan dengan kehormatan dan 
kesuciannya, maka Allah harus mempersiapkan persiapan yang tepat untuk 
memastikan bahwa masalah ini tidak mengandung apa-apa. yang merendahkan 
martabat.
}
dan memilihmu di atas wanita dunia
{Dan kita mungkin bertanya: Apa hasil seleksinya? Kita telah mengetahui bahwa 
seleksi adalah seleksi dan pilihan, dan “Mustafa” membutuhkan pembukaan f
Dan itu membutuhkan "Mustafa" untuk memecahkan f
Dan Mustafa adalah Allah , tapi apa alasan pemilihannya? Dia yang dipilih oleh 
Allah dipilih untuk suatu tugas, dan itu akan menjadi tugas yang sulit
Jadi dia memilihnya agar pilihannya menjadi umum di antara orang-orang
Seolah-olah Allah telah memilihnya untuk kepentingan manusia dan kepentingan 
mereka, apakah pemilihan ini untuk tempat, orang, atau waktu, sehingga 
kemurniannya akan menyebar di semua yang telah dipilihnya.
Allah telah memilih Ka'bah untuk apa? Sehingga semua orang berpaling ke Ka'bah
Oleh karena itu, mereka memilihnya demi manusia dan agar seleksinya menyebar ke 
mana-mana, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan tentang Ka'bah:
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang 
berada di Bakkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta}
[Al Imran: 96]



Dan jika Kebenaran, Maha Suci-Nya, memilih waktu, seperti Dia memilih Ramadhan, 
lalu mengapa Dia memilih Dia? Untuk menyebarkan kemurniannya, dan kemurnian apa 
yang terungkap di dalamnya setiap saat
Jadi memilih yang tepat untuk seseorang, tempat atau waktu adalah untuk 
kepentingan orang lain, tempat atau waktu. Mengapa? Karena tidak ada makhluk 
yang bukan anak Allah , dan tidak ada tempat yang lebih baik bagi Allah
Tetapi Allah memilih waktu atas waktu, tempat atas tempat, dan manusia atas 
manusia, sehingga pemilihan yang dipilih adalah umum di semua yang telah 
dipilih.
Jadi haruskah orang bersukacita di Mustafa, atau tidak bergembira di dalamnya? 
mereka harus bersukacita karenanya; Karena itu datang untuk keuntungan mereka, 
dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Ya Maria, aku mengabdikan diriku untuk Tuhanmu
{(/434) Hai Maryam, tunduklah kepada Tuhanmu, dan sujudlah dirimu dan rukuklah 
bersama orang-orang yang ruku. (43) Seolah-olah alasan di atas untuk seleksi 
pertama, dan seleksi kedua, layak qunoot, yaitu ibadah yang murni, tunduk dan 
rendah hati.
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Allah memilih satu, sehingga pilihannya umum 
di antara orang-orang? Karena pemilihan kebenaran harus membebaskannya dari 
semua pilihan tidak memuaskan yang mungkin terjadi padanya, dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, menginginkannya sebagai model dari mana hanya kebaikan yang akan 
terjadi. Dia tidak melakukan apa pun selain perilaku yang baik sejak awal, dan 
itu sampai Rasul memberi kita contoh iman dalam dua puluh tiga tahun, yang 
merupakan durasi pesan Muhammad.
Dan kebenaran berkata kepada Maria melalui lidah para malaikat:
{Oh, Maria!
Ini adalah perintah untuk terus-menerus merendahkan ibadah kepada Tuhannya, dan 
sebuah kata
{kepada Tuhanmu}
Artinya pendidikan, seolah-olah pilihan itu adalah salah satu nikmat Allah 
atasmu wahai Maryam, dan dia berhak mendapatkan qunut darimu.
{Dan bersujud dan rukuk bersama orang-orang yang rukuk.}
Dan
{sujud}
Artinya, melebih-lebihkan dalam kerendahan dan ketundukan, dengan menempatkan 
dahi, yang merupakan hal yang paling mulia pada diri seseorang di muka bumi, 
karena sujud lebih tinggi derajatnya daripada ketundukan.
Tetapi apakah warna ini membebaskannya dari ketundukan kepada apa yang dimaksud 
dengan rukuk kepada Allah bersama manusia? Tidak, itu adalah perintah yang benar 
yang diberikan kepada Mary
{Dan membungkuk dengan mereka yang membungkuk}
Dan tidak dapat dimaafkan dari sujud bahwa kamu mengerjakan perintah yang lebih 
tinggi darinya dalam ketundukan, yaitu sujud. Sebaliknya, Anda harus berlutut 
dengan orang-orang yang rukuk, sehingga Anda tidak memiliki hak, Mary, untuk 
mengatakan: " Allah telah memerintahkan saya dengan perintah yang lebih tinggi, 
dan saya tidak memenuhi perintah yang lebih rendah ." Kebenaran memerintahkannya 
untuk juga bertekuk lutut kepada mereka yang bersujud. Sama seperti kita membaca 
apa yang dia katakan kebenaran tentang orang-orang kafir:
{apa yang membawa Anda di Saqr * mereka berkata, kami tidak termasuk orang-orang 
yang berdoa}
[Amma: 42-43]
Mereka kafir, jadi bagaimana mereka berdoa? Ini adalah pengakuan dari mereka 
bahwa mereka adalah orang-orang kafir, dan bahwa mereka tidak berada di jalan 
orang-orang yang berdoa, dan pengakuan bahwa mereka bukan Muslim atau orang-
orang yang beriman kepada Allah .
Di sini, seorang penanya yang murah hati bertanya: Mengapa Allah SWT mengatakan 
dalam pidato-Nya kepada Maria:
{Oh, Mary, mengabdikan diri untuk Tuhanmu, dan sujud, dan rukuk dengan orang-
orang yang ruku.}
Dan kebenaran tidak mengatakan: "Dengan wanita berlutut"? Ini pertanyaannya
Dalam menjawab pertanyaan ini, kami ingin membuat pengenalan sederhana tentang 
filosofi nama dalam menempatkan mereka pada nama mereka
Kata benda adalah kata-kata dari bahasa yang menunjukkan namanya
Nama-namanya berbeda-beda, ada yang mati, ada yang tumbuh-tumbuhan, ada yang 



binatang, dan ada juga yang menunjukkan alam gaib, seperti jin, malaikat, dan 
segala sesuatu yang ada di alam gaib. Allah tidak terlihat.
Nama-nama ini menunjukkan artinya
Dan Allah , Maha Suci Dia, membimbing manusia ke sana dengan apa yang Adam 
ketahui tentang nama-nama, jadi bagaimana Adam bisa mengungkapkan pemberian 
nama-nama dengan nama-nama mereka? Oleh karena itu, segala sesuatu harus 
memiliki nama agar ketika kita sampai pada pemahaman tentang suatu benda atau 
benda, kita dapat menyebutkan satu kata singkat yang merujuk padanya.
Dan jika dia tidak menyebutkan ini, bagaimana mungkin seseorang berbicara dengan 
orang lain tentang gunung, misalnya?
Apakah pembicara membawa pendengar ke gunung dan menunjuk ke sana? Atau apakah 
cukup baginya untuk mengucapkan kata "gunung" agar pendengarnya membayangkan 
dalam benaknya gambaran nama ini? Jadi
Filosofi mengajarkan kebenaran atas nama-nama bagi kami telah menghilangkan 
beban besar dari kesulitan pemahaman
Dan jika bukan karena itu, kita tidak akan dapat mencapai pemahaman tentang 
sesuatu kecuali kita menghadapi hal itu dan menunjukkannya.
Kata "gunung" dan kata "batu" dan kata lain adalah nama nama
Dan ketika saya berbicara, misalnya, tentang Amerika, saya tidak akan membawa 
pendengar ke sana dan merujuknya, dengan mengatakan, "Ini Amerika," tetapi satu 
kata, "Amerika," memberi pendengar arti nama itu, jadi putusannya dilampirkan 
pada namanya.
Selama persoalannya seperti ini, maka harus ada nama untuk nama. Nama-nama ini 
diajarkan oleh Allah kepada manusia agar ia dapat memahaminya, dan manusia 
berasal dari Adam.
Dan kata "Adam" ketika Anda mengucapkannya, Anda menemukannya dalam tata bahasa 
sebagai maskulin, dan maskulin sesuai dengan feminin
Dia menciptakan hak tertinggi: maskulinitas dan feminitas; Karena siapa yang 
mengawinkan mereka akan menghasilkan keturunan
Oleh karena itu, perlu untuk membedakan antara dua jenis jenis kelamin yang sama
Laki-laki dan perempuan adalah anak-anak Adam, dan dari mereka terjadi 
reproduksi, tetapi yang aneh adalah ketika Allah menamai Adam dan kami 
melafalkannya dengan nama laki-laki dan memanggilnya “Hawa” dan kami 
melafalkannya sebagai nama perempuan, Allah menjadikan nama asli dari mana 
ciptaan itu ditemukan adalah “Nafs”.
Dia berkata benar:
{Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang menciptakan kamu dari menciptakan 
salah satu dari mereka suaminya dan turunkan kepada mereka banyak laki-laki dan 
perempuan, dan bertakwalah kepada Allah , yang meminta demi Allah dan dari 
rahimmu kamu menjadi pengamat}
[Wanita: 1]
Kebenaran telah menamakan Adam dengan kata ruh yang berarti feminim, sehingga 
arti feminitas tidak kurang dari arti dzikir, tetapi “dzikir” hanyalah tanda 
untuk meletakkan sesuatu dengan nama aslinya, juga feminitas.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebut kita masing-masing "nafs," yang merupakan 
kata feminin, dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kata-kata lain 
tentang penciptaan, Dia berkata:
{Hai manusia, kami menciptakan kamu dari seorang pria dan seorang wanita, dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.}
[kamar: 13]
Kata "rakyat" berarti seluruh umat manusia
Jadi kita tahu bahwa kata “manusia” digunakan sekali untuk maskulin, dan sekali 
untuk feminin
Jadi kebenaran telah menyebutkan satu kali kata maskulin, dan lain kali 
menggunakan kata feminin, sehingga kami tidak mengatakan: bahwa maskulin lebih 
baik dan lebih baik daripada feminin, tetapi itu adalah sarana pemahaman saja, 
dan itulah sebabnya kebenaran Yang Mahakuasa meyakinkan kita bahwa dia telah 
menempatkan nama-nama itu pada nama mereka sehingga kita bisa mengenal mereka
{Dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kamu saling 
mengenal.}
[kamar: 13]
Dan arti dari "mari kita saling mengenal" berarti bahwa kita masing-masing harus 
memiliki nama yang dengannya dia dikenal orang lain.
Dalam kehidupan sehari-hari kita - dan Allah memiliki cita-cita - kita menemukan 



seorang pria yang memiliki banyak anak, sehingga setiap anak diberi nama 
sehingga masyarakat akan mengenalnya dengan itu, dan yang aneh adalah dalam ayat 
yang mulia ini:}
Dan kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu saling 
mengenal.
{
Kami menemukan kata "bangsa" maskulin dan kata "suku" feminin
Jadi tidak ada pembedaan dengan yang terbaik, tetapi kata-kata di sini adalah 
nama untuk kenalan
Kanan yang lebih tinggi mengatakan:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Lalu bagaimana keadaan wanita yang beriman? Mereka termasuk dalam}
mereka yang percaya
{
Mengapa Allah memasukkan perempuan ke dalam laki-laki? Karena maskulin adalah 
asalnya, dan feminin berasal darinya cabang
Oleh karena itu, feminin adalah orang yang masuk dengan maskulin dalam hal-hal 
yang umum untuk seksualitas
{Hai manusia, sembahlah Tuhanmu, yang menciptakan kamu dan orang-orang sebelum 
kamu, agar kamu bertakwa}
[Al-Baqarah: 21]
Ini berarti bahwa "feminin" harus masuk ke dalam tugas pengabdian kepada Allah
Dan makna umum menetapkan bahwa apa yang diminta darinya untuk disembah adalah 
manusia sebagai ras
Dan kualitas pria dan wanita
Dan dalam masalah wanita, Allah mendefinisikan wanita berdasarkan 
subjektivitasnya
Allah SWT berfirman:
{Apa yang beriman dan tidak beriman jika Allah dan Rasul-Nya memerintahkan 
kebaikan orang-orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya telah sesat 
menunjukkan kesalahan}
[Al-Ahzab: 36]
Mengapa? Masalah di sini mencakup dua jenis jenis kelamin yang sama: pria dan 
wanita, suami dan istri. Misalnya, kita menemukan seorang suami yang ingin 
menceraikan istrinya, maka kebenaran datang secara rinci yang menjelaskan hal 
itu.
Dan jika ada urusan khusus untuk wanita, maka Allah SWT yang menentukan 
urusannya, maka inilah sabda-Nya yang bijak:
{Aansae nabi Sten sebagai salah satu wanita yang Atakitn tidak Tkhaddan 
mengatakan Vitma, yang dalam penyakit hatinya dan mengatakan kata-kata kebaikan 
* dan tinggal di rumah Anda tidak menampilkan diri memamerkan kebodohan doa 
Aloolya dan Zakat dan Oqmn diterbangkan dan menusuk Allah dan-Nya Utusan, tetapi 
Allah ingin pergi dari Anda kengerian orang-orang rumah dan mensucikan 
pembersihan}
[Al-Ahzab: 32-33]
Segala sesuatu yang disebutkan dalam ayat sebelumnya mendefinisikan tugas untuk 
istri Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan 
surat yang ditujukan secara tepat mendefinisikan masalah: "Kamu tidak akan," 
"Takut," " Jangan tunduk," "Carn," dan "Jangan membuat diri Anda terlihat."
Hadits dalam ayat yang mulia ini berkaitan dengan wanita, maka hadits itu datang 
kepadanya dengan kata ganti femininnya
Tetapi jika suatu masalah datang kepada seseorang secara umum, maka kebenaran 
datang kepada masalah itu, termasuk pria dan wanita, dan itu adalah laki-laki. 
Oleh karena itu, ketika para wanita berkata, “Mengapa pria lebih baik daripada 
wanita?” Kebenaran dikatakan:
{Muslim dan wanita Muslim dan pria dan wanita yang beriman dan Aleghantin dan 
Aleghantat dan jujur dan Alsadqat dan sabar dan Alsaberat dan rendah hati dan 
Kchaat dan Almtsedkin dan Almtsedkat dan puasa dan orang-orang bodoh dari 
penjaga, sarung dan yang banyak mengingat Allah dan ingatan-ingatan Allah telah 
menyediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang besar}
[Al-Ahzab: 35]
Beginilah cara kebenaran menyelesaikan masalah ini



Mahakuasa berkata, membenarkan bahwa;
{Dan barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki atau perempuan, dalam 
keadaan beriman, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak akan diabaikan}
[Wanita: 124]
Laki-laki dan perempuan di sini termasuk dalam deskripsi yang sama.
dan dia adalah orang yang beriman
{Jadi ketika perintah itu datang dalam pengertian umum yang diwajibkan dari 
laki-laki dan perempuan, itu menyiratkan perempuan di dalam laki-laki karena itu 
didasarkan pada cadar dan cadar, yang tertanam di dalamnya.
di dalam dengan dia
Jika benar, Maha Suci Dia, berkata kepada Maria:}
dan berlutut dengan mereka yang membungkuk
{Rukuk tidak khusus untuk wanita sampai dia mengatakan "dengan orang yang 
membungkuk," tetapi itu adalah masalah umum yang mencakup laki-laki dan 
perempuan, sehingga perintah datang kepada Maria untuk sujud dengan orang-orang 
yang rukuk, dan setelah itu kebenaran berkata:}
Ini dari berita ghaib yang kami ungkapkan kepada Anda
{(/ 435) dari berita gaib Nouhih kepada Anda dan apa yang Anda miliki sebagai 
melemparkan pena mereka Ayham memastikan Maria dan saya memiliki sebagai 
Echtsamun (44) Kami telah mengatakan sebelumnya: bahwa kata "berita", tidak 
datang hanya di besar berita

Dan yang gaib adalah apa yang tidak ada di indera
Dan ada "kurangnya rasa" yang bisa dirasakan oleh Anda seperti Anda
Dan tidak ada indera yang tidak Anda rasakan
Dan kami katakan sebelumnya: Selubung ghaib ada tiga: sekali selubung itu berada 
di masa lalu, dan sekali lagi masa depan, dan ketiga kalinya selubung itu ada di 
tempatnya.
Mengapa? Karena keadaan peristiwa adalah waktu dan tempat
Jika seorang nabi memberi tahu saya sebuah berita yang waktunya telah berlalu, 
maka ini adalah pelanggaran tabir waktu lampau, karena peristiwa itu akan 
terjadi bertahun-tahun yang lalu dan menjadi masa lalu, dan jika dia memberi 
tahu saya tentang hal itu sekarang, ini berarti bahwa dia telah menembus tabir 
waktu lampau, dan jika dia memberi tahu saya tentang sesuatu yang akan terjadi 
dua tahun dari sekarang, maka ini adalah pelanggaran tabir waktu yang akan 
datang. Dia memberi tahu Anda berita kontemporer untuk waktu Anda sekarang. Kami 
mengatakan: Ini adalah tabir tempat itu. Ketika saya bersama Anda sekarang, saya 
tidak tahu apa yang terjadi di kota selain kota tempat kita berada, dan meskipun 
waktunya adalah satu.
Oleh karena itu, kita harus tahu, bahwa sekali hijab adalah waktunya
Artinya, waktu mungkin masa lalu, atau waktu mungkin masa depan, dan itu mungkin 
selubung suatu tempat
Jika Allah itu menginformasikan Rasul-Nya berita ini, sarana pengetahuan tentang 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, tiga; Karena sarana mengetahui berita adalah salah satu dari tiga hal: 
menyaksikan; atau mendengar; atau baca
Cara pertama, yaitu menyaksikan berita, diharuskan hadir pada saat berita ini, 
dan berita yang Allah sampaikan kepada Rasul-Nya datang sebelum Rasul diutus 
setidaknya enam abad.
Oleh karena itu, menonton sebagai sarana untuk mengetahui berita ini tidak sah, 
karena berita tersebut telah terjadi di masa lampau
Seseorang mungkin berkata: Mungkin Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga 
dan para sahabatnya, telah membaca, atau mendengarnya, dan dengan pengakuan para 
penentang Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah . atas dirinya, keluarganya 
dan para sahabatnya, bahwa dia bukanlah seorang qari. dari seorang guru
Oleh karena itu, tidak ada cara untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya, untuk mengetahui berita ini kecuali 
dengan wahyu. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Ini dari berita gaib yang Kami turunkan kepadamu, dan apa yang kamu miliki 
dengan mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari mereka yang 
cukup untuk mereka?}
[Al-Imran: 44] Dan kami mengatakan di masa lalu bahwa wahyu adalah informasi 
yang tidak terlihat; Karena media biasa adalah ketika seseorang menceritakan 
berita lain, atau seseorang membaca berita, sedangkan media secara diam-diam 



disebut “wahyu”.
Dan wahyu membutuhkan “mengungkapkan,” yang merupakan Allah , “dan terinspirasi 
untuk dia,” yang adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarga dan teman-temannya, dan ‘mengungkapkan,’ yang merupakan Kudus 
Alquran.
Dan jika kita melihat media secara diam-diam, kita akan menemukan banyak cara 
untuk itu
Allah menunjukkan
Tapi wahyu berbeda
Allah SWT berfirman kepada bumi:
{Ketika bumi berguncang dengan gempanya * dan bumi mengeluarkan bebannya * dan 
manusia mengatakan apa yang dimilikinya * pada hari itu *
[Gempa: 1-5]
Ini adalah informasi rahasia, karena tidak seorang pun dari kita telah mendengar 
Allah mengungkapkan ke bumi, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan kepada 
lebah, malaikat, dan para nabi, dan ada wahyu dari selain Allah , seperti wahyu 
dari setan.
{Dan setan mengilhami wali mereka untuk berdebat dengan Anda, dan jika Anda 
mematuhi mereka, Anda musyrik}
[In'am: 121]
Ada wahyu dari manusia kepada manusia:
{Dan juga menjadikan kami setan dari setiap nabi sebagai musuh umat manusia dan 
jin menyarankan beberapa Walia beberapa emboss berkata sok Seandainya Tuhanmu 
menghendaki apa yang mereka tinggalkan dan apa yang mereka ciptakan}
[Ternak: 112]
Tapi wahyu, jika dilepaskan, menuju wahyu dari Allah kepada orang yang Dia pilih 
untuk sebuah pesan, dan jenis wahyu lainnya mereka menyebutnya "wahyu 
linguistik." Wahyu idiomatik adalah wahyu dari Allah untuk seorang utusan, 
sehingga Allah ‘wahyu s bumi bukanlah wahyu terminologis, dan Allah ‘wahyu s 
untuk lebah bukan merupakan wahyu idiomatik, dan wahyu Allah wahyu 's untuk ibu 
Musa bukanlah wahyu konvensional, dan Allah wahyu ‘s kepada murid-murid bukan 
merupakan wahyu idiomatik. Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Aku mengilhami para Rasul untuk percaya kepada-Ku dan Rasul-Ku, 
mereka berkata, Kami percaya dan bersaksi bahwa kami adalah Muslim}
[Tabel: 111]
Ini adalah warna wahyu yang tidak idiomatik, melainkan wahyu linguistik, yaitu 
saya mengajar mereka secara rahasia
Tetapi wahyu yang sebenarnya adalah bahwa Allah mengetahui siapa yang dipilihnya 
untuk sebuah pesan, dan inilah wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Benar mengatakan:}
Ini adalah dari berita ghaib yang kami turunkan kepadamu, dan apa yang kamu 
miliki dengan mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, manakah yang cukup 
bagi mereka?
{
Ini adalah bagaimana kebenaran memberitahu kita bahwa Rasulullah menerima berita 
ini melalui wahyu, sehingga ia tidak membacanya, ia juga tidak menyaksikan hal 
itu, dan kita tahu bahwa penentang Rasulullah Allah bersaksi bahwa ia tidak 
membaca atau mendengarkan dari guru.
Jadi kebenaran memberitahu kita bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak hadir dengan kaum Maryam ketika 
mereka melemparkan pena mereka.
Dan pena digunakan untuk merujuk pada pena yang kita gunakan untuk menulis, atau 
pena digunakan untuk merujuk pada cangkir yang mereka gunakan untuk memilih jika 
mereka berbeda pendapat tentang sesuatu.
Dan ketika mereka berselisih, mereka akan membawa cangkir, untuk memaafkan siapa 
pun yang akan memenangkan hal yang dipersengketakan, dan kami menyebutnya lotre, 
dan mereka melakukan lotre untuk menghilangkan hasrat dari pembagian umum di 
antara individu, sehingga hasrat tidak akan hilang. cenderung ini atau itu, 
lebih suka daripada yang lain, dan karena itu kami juga menarik banyak, dan kami 
menempatkan untuk masing-masing selembar
Maka tidak ada keinginan bagi siapa pun untuk membuat pembagian dengan undian, 
dan dengan demikian kami telah menyerahkan masalah itu kepada ketetapan Allah 
karena kertas tidak memiliki keinginan, dan ketika kaum Maryam tidak setuju atas 



jaminannya, dan mereka berselisih tentang siapa yang berhak. untuk menjamin dia
Di sini mereka ingin mengisolasi nafsu dari masalah ini, dan mereka ingin itu 
menjadi fatalistik, dan mengatakannya dengan fitnah yang tidak memiliki nafsu.
Mug ini akan dibuat sesuai dengan bahannya
Adapun “pena-pena” mereka, itu mungkin cangkir yang mereka gunakan untuk berbagi 
lotre, atau pena yang mereka gunakan untuk menulis Taurat sebagai berkah.
Dan beberapa orang bertanya, apa yang dimaksud dengan mengatakan kebenaran: 
“ketika mereka melemparkan pena mereka” dan ke mana pena ini dilempar? 
Dikatakan: Itu dibuang ke laut, dan jika pena dilemparkan ke laut, siapa yang 
membedakannya? Dikatakan: Jika pena naik dengan ujungnya ke atas, pemiliknya 
adalah pemenangnya, atau jika semua pena tenggelam dan satu pena mengapung, 
pemiliknya adalah pemenangnya.
Mereka pasti telah menyepakati suatu tanda atau ciri yang membedakan pena yang 
pemiliknya memiliki hak istimewa untuk mensponsori Maria
}
Dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana 
di antara mereka akan menjaga Maryam, dan kamu tidak memiliki mereka ketika 
mereka disunat.
{
dan kata}
mereka bertengkar
{Menunjukkan panasnya persaingan di antara orang-orang, yang ingin menjamin 
Maryam, sampai-sampai masalah jaminannya berselisih, dan sampai perselisihan 
berakhir, mereka memilih dengan pena.
Kami sekarang pindah ke tahap lain
(/ 436), seperti yang dikatakan para malaikat: Wahai Maryam, firman Allah Ibcrk 
dalam namanya Yesus Kristus putra Maryam dan baik di dunia dan di akhirat dan 
rekan (45) adalah yang pertama untuk tahap persiapan Mary mengatakan benar di 
lidah:
{ Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
Dengan itu, dia berkenalan dengan kemahakuasaan kekuasaan Allah , dan tahap 
kedua adalah dia mendengarkan kisah Zakaria dan Yahya dan konfirmasi kebenaran 
kepadanya bahwa dia memilihnya daripada wanita di dunia, dan dalam ini ada 
urusan yang berhubungan dengan wanita, dan ini adalah tanda kebenaran baginya, 
dan Maria memasuki tahap baru
{Ketika para malaikat berkata, Maryam, bahwa Allah memberi kabar gembira 
kepadamu dengan kalimat dari-Nya.}
[Al Imran: 45]
Dan kabar baik hanyalah kabar gembira dan gembira, dan mungkin ada yang 
bertanya? Apa yang dimaksud dengan kebenaran dengan mengatakan:
{dalam satu kata dari dia}
? Jawabannya adalah: Kebenaran, Maha Suci Dia, menjalankan kekuasaan-Nya atas 
Kekuasaan-Nya dengan perkataan, bukan dengan perlakuan.
{ Allah menciptakan apa pun yang Dia kehendaki, ketika Dia memutuskan suatu hal, 
Dia hanya mengatakan kepadanya, Jadilah, dan jadilah.}
[Al Imran: 47]
Pepatah ini hanyalah klarifikasi bagi kami dan perkiraan karena tidak ada yang 
lebih pendek dalam hal ini bagi kami selain kata "Jadilah." Kuasa-Nya mampu 
dalam kefasihannya mendahului pengucapan kita terhadap kaf, yang merupakan huruf 
pertama dari “Jadilah”, tetapi kebenaran menjelaskan kepada kita hal terpendek 
di jalan manusia. Dia menginginkan sebuah perintah, lalu dia berkata kepadanya, 
"Jadilah," dan itu akan menjadi, dan itu untuk menjelaskan bahwa kehendak ilahi 
belaka untuk suatu hal menyebabkannya segera muncul, dan "Jadilah" hanyalah 
mewujudkan materi itu kepada ciptaan. .
{dalam satu kata dari dia}
Kanan mengatakan:
{Namanya Mesias, Yesus, putra Maryam.}
Mereka adalah tiga nama, "Al-Masih", "Isa" dan "Putra Maria".
Apa artinya Kristus? Mungkin diperbolehkan dari dosa, atau mungkin salah satu 
tanda-Nya untuk menghapus orang sakit dan dia sembuh, atau Kristus yang 
diberkati
Adapun Issa
Ini adalah nama, Mesias adalah gelar, dan putra Maryam adalah nama panggilan
Dan kita tahu bahwa bendera dalam bahasa Arab terdiri dari tiga jenis: nama, 



gelar, atau nama panggilan
Dan Ibnu Malik berkata: "Sebuah nama datang dengan nama panggilan dan gelar." 
Pengetahuan seseorang memiliki tiga keadaan
Entah nama, yang disebut nama dulu
Dan nama kedua yang kami berikan padanya
Jika dia merasakan ketinggian pemiliknya atau ketidakberartiannya, kami 
memanggilnya nama panggilan
Adapun apa yang memiliki ayah atau ibu, dikatakan kepadanya: "Kunya" dan 
ketiganya datang dalam Yesus
{Namanya Mesias, Yesus, putra Maryam.}
“Al-Masih” adalah gelar, “Eesa” adalah nama, dan “Ibn Maryam” adalah nama 
panggilan
Dan kedatangan Yesus dengan gelar, nama dan nama keluarga akan memiliki 
kebijaksanaan yang akan muncul kepada kita setelah itu
Dan kebenaran berkata tentang dia:
{terkemuka di dunia dan akhirat}
Dalam kehidupan kita, kita menggunakan kata ini dan itu dari kalangan orang-
orang terkemuka, dan yang terkenal adalah orang yang tidak diinginkan oleh orang 
yang bertanggung jawab atas martabat di wajahnya, dan kita dengar dalam 
kehidupan kita sehari-hari.
Tidak pantas kita malu dengan menolak permintaan apapun padanya
Dan sebagaimana yang dikatakan masyarakat: (Dia adalah wajah, ini adalah 
seseorang yang menutupinya) maka wajahlah yang mengambil ciri dan pembedaan 
sehingga orang malu untuk menolaknya jika dia seorang pelajar, dan ada orang 
lain. yang mungkin bertanya kepada Anda atau bertanya kepada orang-orang, tidak 
ada yang peduli padanya, dia menumpahkan wajahnya dan masalahnya selesai
Jadi, apa kebenaran dalam menggambarkan Yesus, putra Maryam:}
mulia di dunia dan akhirat
{yaitu, tidak ada yang akan menolaknya jika dia bertanya padanya
Karena kedermawanan wajahnya, seseorang malu untuk mengembalikan kepada pemilik 
martabat tersebut, sehingga kita mendapati bahwa si penanya dapat berkata: 
Berilah aku karena Allah.
Artinya, dia berkata kepadamu: Jangan lihat wajahku, tapi lihatlah wajah Allah ; 
Karena Allah- lah yang membawa saya ke dunia dan menciptakan saya, dan selama 
Sang Pencipta telah membawa saya ke dunia, maka Dia bertanggung jawab atas 
rezeki saya.
Jadi, pemberian manusia kepada pengemis bukanlah pemberian wajah pengemis, 
melainkan pemberian karena Allah.
Dan kebenaran mengatakan atas otoritas Isa bin Maryam:
mulia di dunia dan akhirat
{Dan kita tahu bagaimana seseorang dapat dibedakan di dunia ini, jadi mengapa 
kebenaran harus menetapkan kelayakan Yesus di akhirat? Terutama karena semua 
wajah orang-orang beriman akan berseri-seri. Kebenaran telah menetapkan 
relevansi Isa di akhirat karena dia akan ditanyai pertanyaan terkait dengan 
puncak iman:
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau aku berkata kepada orang-orang 
Atakdhuna dan ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Maha Suci apa yang saya katakan 
apa yang saya tidak memiliki hak jika Anda mengatakan Anda telah mengajarinya 
untuk belajar apa yang saya tidak kenali diriku sendiri apa yang ada di dalam 
dirimu kamu tidak terlihat}
[Tabel: 116]
Jangan mengira bahwa pertanyaan ini adalah teguran dari Allah kepada Isa bin 
Maryam
Tidak, kebenaran ingin mengetuk mereka yang mengucapkan kata-kata ini
Karena itu, kebenaran mengatakan tentang dia:
{Dan salam atasku pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal, dan pada 
hari aku dibangkitkan hidup}
[Maryam: 33]
Karena kelahirannya menimbulkan kegemparan, dan beberapa Bani Israel menuduh, 
Allah melarang, ibunya Maria Perawan, dan "hari kematian." Kita semua tahu kisah 
penyaliban dan itu adalah kegemparan.
Dia tidak disalibkan, tetapi dia menyalibkan orang yang mengkhianatinya dan 
mengkhianatinya, maka Allah melemparkan rupa Yesus padanya, dan mereka 
membunuhnya



Dan pada hari kiamat dalam keadaan hidup, Allah akan bertanya kepadanya:
{Apakah Anda mengatakan kepada orang-orang: Mereka mengambil saya dan ibu saya 
sebagai dua tuhan selain Allah ? Dia berkata, Kemuliaan bagi-Mu, apa yang harus 
saya katakan?}
[Tabel: 116]
Adalah Yesus, putra Maryam, yang Allah berikan kedamaian kepadanya dalam tiga 
situasi ini
Al-Haqq melanjutkan, menggambarkan Yesus, putra Maryam, dengan mengatakan:}
mulia di dunia dan di akhirat, dan di antara orang-orang yang dekat
{Sungguh, kata “dari orang-orang yang dekat dengan Anda” menunjukkan Allah yang 
benar dalam kebesaran-Nya, sehingga ketika beberapa orang dicobai oleh salah 
satu dari mereka, beberapa dari mereka mungkin menjadi marah kepada orang yang 
digoda yang lain meskipun dia tidak memiliki kesalahan dalam hal itu.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarkan kita bahwa orang yang berlebihan 
mendapat pahalanya, tetapi orang yang berlebihan diselamatkan oleh rahmat dari 
Yang Maha Pengampun.
Kebenaran mengajarkan kita bahwa cobaan sebagian orang bersama Isa putra Maryam 
a.s. tidak mempengaruhi kedudukan Isa a.s. dengan kebenaran, karena dia dekat 
dengan Allah dan cobaan itu. orang lain tidak mempengaruhi kedudukannya di sisi 
Allah , dan kebenaran mengatakan:}
Dia berbicara kepada orang-orang di buaian
{(/437) Dan Dia berbicara kepada orang-orang di buaian dan di usia tua, dan di 
antara orang-orang saleh. (46) Kalam: Artinya adalah kata yang menyampaikan 
pikiran pembicara kepada pendengar, dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan dia berbicara kepada orang-orang di buaian.}
Artinya orang-orang yang menghadap Yesus as, dalam buaian adalah orang-orang, 
dan buaian adalah apa yang disiapkan sebagai tempat tidur untuk bayi yang baru 
lahir.
Saya telah menyebutkan kebenaran
{buaian dan yang lama}
Suatu hal yang simbolis, yaitu bahwa Yesus, putra Maryam, adalah seorang non-
Yahudi, suatu saat ia berada dalam buaian, dan di lain waktu menjadi dewasa.
Kami juga mengerti dari
{Dan dia berbicara kepada orang-orang di buaian.}
Rahasia ayat mukjizat yang diberikan Allah kepadanya saat masih bayi dalam 
buaian
Karena masalah itu berkaitan dengan kehormatan, kehormatan, dan kesucian ibunya, 
maka perlu diturunkan sebuah ayat untuk menghapus keheranan orang-orang ketika 
mereka melihatnya melahirkan tanpa ayah untuk bayi yang baru lahir ini atau 
pernikahannya.
Kami tidak menemukan masalah ini
Meskipun hal itu seharusnya dikatakan karena mereka memuliakan Nabi mereka, dan 
mereka tidak boleh mengabaikan keajaiban ini, kata-kata seorang anak dalam 
buaian, ketika itu adalah hal yang aneh, pasti telah dihafal dan dipertukarkan 
di antara orang-orang, dan orang tidak akan puas dengan menceritakan realitas 
kata-katanya hanya di buaian. Sebaliknya, mereka akan menghafal apa yang dia 
katakan, dan mengulangi apa yang dia katakan
Kata-kata yang diucapkan Yesus dalam buaian tidak membantu mereka yang 
menggambarkan Yesus, saw, dengan deskripsi yang bertentangan dengan 
kemanusiaannya; Karena kata yang dia ucapkan adalah hal pertama yang dia 
ucapkan: Saya Abdullah, jadi mereka menyembunyikan seluruh masalah ini karena 
kata ini bertentangan dengan masalah di mana mereka ingin menempatkan Yesus, 
saw, karena kebenaran mengatakan:
{Dan Dia berbicara kepada orang-orang di buaian dan di usia tua.}
Kita tahu bahwa berbicara adalah dalam buaian, yaitu saat anak-anak, dan 
"dewasa" yaitu setelah usia tiga puluh tahun, yaitu pada dekade keempat.
Ada yang berkata: Usia tua
Setelah berumur empat puluh tahun
Dan dalam riwayat mereka, kisah penyaliban terjadi padanya sebelum dia dewasa, 
jadi jika dia berbicara dalam buaian, maka dia tetap berbicara ketika dia sudah 
tua. Suatu waktu ketika Yesus putra Maryam berbicara ketika dia menjadi tua, dan 
juga perkataannya yang benar:
{Dan Dia berbicara kepada orang-orang di buaian dan di usia tua.}
Artinya, dia berbicara dalam buaian sebagai seorang anak dan berbicara sebagai 



orang dewasa, yaitu dewasa dalam formasi, dan dengan demikian kita tahu bahwa 
Isa bin Maryam memiliki gosip dan menyatakan, jadi jika Anda mengatakan bahwa 
dia adalah tuhan, adalah keilahian di alam semesta. buaian yang sama dengan 
keilahian di hari tua? Jika ketuhanan hanya di buaian, maka tidak lengkap karena 
dia tidak melanjutkan dalam buaian, dan terjadi padanya pergantian, dan selama 
pergantian terjadi padanya, maka dia bidadari, dan selama dia bidadari , dia 
bukan tuhan, dan setelah itu kebenaran mengatakan tentang Yesus, putra Maryam:
{Dan orang benar}
Apa kisahnya? Keajaiban tentang yang Allah berfirman: Dia berbicara kepada 
orang-orang dalam buaian bukanlah karena pilihannya, dan pidatonya ketika dia 
tua adalah dengan wahyu, artinya dia juga tidak punya pilihan di dalamnya.
{Dan orang benar}
Dimaksudkan oleh karyanya, yaitu gerakan perilaku
Mengapa? Karena tidak cukup baginya menjadi jumlah, dan tidak cukup baginya 
menjadi pembawa ayat, melainkan ia harus melakukan perilaku iman.
Dan kebenaran berkata di lidah Maria Perawan:
Dia berkata, "Tuhan, saya akan memiliki seorang putra, dan tidak ada manusia 
yang menyentuh saya."
{/ (438) mengatakan Tuhan bahwa saya dilahirkan dan tidak memiliki saya Amssna 
manusia juga mengatakan Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki jika Dia 
memutuskan sesuatu, Dia hanya mengatakan Jadilah (47) dan kami ingin berhenti 
sejenak dari pikiran Tdberah ketika berkata:
{Dia berkata, "Tuanku, aku akan memiliki seorang putra, dan tidak ada manusia 
yang menyentuhku.}
Jika dia diam ketika dia berkata:
{Saya akan memiliki seorang putra}
Masuk akal untuk bertanya padanya, tetapi untuk menambahkannya
{Dan tidak ada manusia yang menyentuhku}
Ini menimbulkan pertanyaan, dari mana pepatah ini berasal?
{Dan tidak ada manusia yang menyentuhku}
? Apakah ada yang memberitahunya: Anda akan melahirkan seorang putra tanpa ayah? 
Malaikat tidak mengatakan itu padanya, jadi pikirannya beralih ke pertanyaan 
tentang menyentuh
Ini adalah naluri dan kecerdasan yang disiapkan dan dipersiapkan untuk menerima 
dari Allah , ketika dia berkata kepadanya: " Al Masih, Isa, putra Maryam."
Dia berkata pada dirinya sendiri: Garis keturunannya atas perintah Allah adalah 
untukku, dan dia tidak memiliki ayah.
{Dan tidak ada manusia yang menyentuhku}
Karena anak tidak dapat dikaitkan dengan ibu dengan kehadiran ayah
Inilah bagaimana kita melihat kearifan menerima dari Allah dalam diri Perawan 
Maria
Dia takut ketika dia tahu bahwa Yesus dikaitkan dengannya, dan dia berkata pada 
dirinya sendiri, bahwa kehamilan Yesus tidak akan dimediasi oleh seorang ayah, 
dan bagaimana bisa kehamilan tanpa manusia menyentuh saya.
Sang Pencipta Yang Maha Pemurah berkata:
{Demikian juga}
Artinya, dia tidak akan menangkap manusia, dan dia tidak mengatakan kepadanya: 
Kami menghubungkannya dengan Anda karena Anda berdedikasi untuk melayani rumah, 
tetapi kebenaran mengatakan:
{Demikian juga}
Konfirmasi tentang apa yang saya pahami tentang kelahiran Yesus tanpa disentuh 
oleh manusia
Keserbagunaan kemampuan dimanifestasikan dalam firman Yang Mahakuasa:
{ Allah menciptakan apapun yang Dia kehendaki}
Ini adalah kelancaran kemampuan, dan kelancaran kemampuan dalam prokreasi atau 
melahirkan anak atau tidak berkembang biak bagi seseorang, dan kelancaran 
kemampuan tidak tergantung pada penciptaan maskulinitas dan feminitas, dan jika 
kelancaran kemampuan dalam penciptaan tidak tergantung pada menemukan 
maskulinitas dan feminitas, itu adalah hak tertinggi yang mampu menciptakan 
tanpa maskulinitas atau feminitas. , seperti ciptaan-Nya Adam, saw, dan Dia 
menciptakan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan salah satu dari mereka, seperti 
Dia, Maha Suci Dia, menciptakan Hawa dan ciptaan Yesus, saw, dan Sang Maha 
Pencipta menciptakan maskulinitas dan feminitas yang dapat mencapai penciptaan.
{ Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan 



berkehendak * laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan 
sia-sia Dia mengetahui hal-hal}
[Al-Syura: 49-50]
Inilah kehendak kebenaran, jadi jangan katakan: Penyempurnaan unsur-unsur 
maskulin dan feminin itulah yang menyebabkan penciptaan, karena penciptaan 
terjadi atas kehendak kebenaran.
{Demikian pula, Allah menciptakan apa pun yang Dia kehendaki, ketika Dia 
memutuskan suatu hal, Dia hanya mengatakan kepadanya, Jadilah, dan jadilah.}
Anda, kaum modernis, yang melakukan alasannya
Tetapi Dzat yang menciptakan Anda dan menciptakan penyebab bagi Anda adalah Dia 
yang memiliki kekuatan untuk ada tanpa alasan, karena Dia menciptakan dunia 
terlebih dahulu yang Dia ciptakan tanpa alasan.
Allah SWT berfirman tentang Yesus, saw:
{Dan Dia akan mengajarinya Kitab dan Kebijaksanaan}
(/439) Dan Dia akan mengajarinya Kitab dan Hikmah dan Taurat dan Injil (48) Dan 
suatu saat kita mendengar
{dan ajari dia buku itu}
Kami mengerti bahwa yang dimaksud dengan kitab itu adalah kitab yang diturunkan, 
tetapi selama kebenaran mengikutinya dengan mengatakan:
{Taurat dan Injil}
Kita harus bertanya
Lalu apa yang dimaksud dengan buku? Apakah yang dimaksud dengan kitab itu adalah 
kitab-kitab sebelumnya, seperti Mazmur, dan kitab-kitab awal, seperti kitab 
Ibrahim as? Itu mungkin benar, dan arti dari
{dan ajari dia buku itu}
Kebenaran telah mengajarinya apa yang diwahyukan sebelumnya dari Mazmur Daud, 
dan dari gulungan kitab Abraham, dan setelah itu Taurat Musa, kepada siapa Yesus 
datang untuk menyempurnakannya.
Dan sebagian ulama berkata: Diriwayatkan dari Isa as, bahwa sembilan persepuluh 
keindahan kaligrafi ada di tangannya.
Jadi kita bisa mengerti
{dan ajari dia buku itu}
Tidak ada kemampuan untuk menulis
Dan yang dimaksud dengan sabdanya: Isa a.s. diterima dari Allah selain dari
{dan ajari dia buku itu}
Dia juga belajar
{Kebijaksanaan, Taurat, dan Injil}
Kata hikmat biasanya muncul setelah sebuah buku rumah, misalnya pepatah yang 
benar:
{Dan sebutkan ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibacakan di rumahmu, karena Allah 
itu baik dan Maha Mengetahui.}
[Al-Ahzab: 34]
Kitab Allah yang dimaksud disini adalah Al-Qur'an yang Mulia, dan hikmah adalah 
sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam.
Utusan memiliki pidato yang dia terima dan komunikasikan kepadanya, dan itu juga 
memberinya hak untuk mengatakan kebijaksanaan. Adapun Taurat yang Allah ajarkan 
kepada Yesus, saw, Allah mengajarkan kepadanya, karena seperti yang kita tahu 
bahwa misi Yesus, saw, datang untuk melengkapi Taurat, dan melengkapi apa yang 
orang Yahudi kekurangan dari Taurat, karena Taurat merupakan salah satu landasan 
peraturan perundang-undangan. Untuk masanya dan masyarakat tempat dia diutus, 
ada dalam teks Al-Qur'an:
{Dan seorang utusan kepada Bani Israil bahwa aku telah membawakanmu suatu tanda 
dari Tuhanmu.}
(/ 440) dan seorang utusan kepada Bani Israil yang saya miliki, saya datang ke 
sebuah ayat dari Tuhanmu, Saya membuat lumpur Anda sebagai tubuh burung Vonfaj 
di dalamnya akan menjadi burung, insya Allah , dan akan menyembuhkan orang buta 
dan kusta, dan aku memberi salam kepada orang mati, insya Allah , dan aku 
memberi tahu kamu apa yang kamu makan dan apa yang ada di rumahmu di sini adalah 
tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman ( 49) Kata utusan membutuhkan tanda, 
jadi tidak ada yang bisa katakanlah: “Aku adalah utusan dari Allah .” 
Sebaliknya, dia harus menyajikan sebelum klaimnya sebuah keajaiban yang 
membuktikan bahwa dia adalah utusan dari Allah
Dan ayat tersebut, seperti yang kita ketahui, adalah hal aneh yang berada di 
luar hukum dan hukum untuk membuktikan kebenaran Rasul dalam pesan, dan selama 



keajaiban berada di luar hukum manusia, pelanggar kami katakan kepadanya. : 
Ketika Anda berbohong bahwa pembawa mukjizat adalah seorang utusan, bagaimana 
Anda menjelaskan bahwa dia datang dengan mukjizat yang keluar dari hukum? Oleh 
karena itu, mukjizat memerlukan kejahatan yang ditantang dan hangus, karena dia 
tidak dapat menghasilkan yang sama, dan itulah sebabnya kami berkata: Adalah 
penting bagi tantangan untuk tidak menantang Allah ketika Dia memberikan 
mukjizat kepada Rasul kecuali dengan sesuatu yang orang-orang yang dikirim ke 
utusan itu unggul; Karena jika kebenaran datang kepada mereka dengan sesuatu 
yang tidak mereka pelajari dan tidak mereka ketahui, maka tanggapan dari mereka 
adalah kepada Rasul dengan mengatakan: Ini adalah sesuatu yang kami tidak 
menjinakkan diri kami dan tidak melatihnya, dan jika kami menjinakkan diri kita 
di atasnya, kita tidak akan dapat melakukan hal yang sama, dan Anda telah datang 
kepada kami dengan sesuatu yang kami tidak membiasakan diri, jadi dia 
mengirimkan kebenaran Utusan - yaitu, seorang utusan - dengan mukjizat dari baik 
bahwa orang-orang kepada siapa dia dikirim
Misalnya, Musa as, diutus oleh Allah kepada kaum yang ahli dalam ilmu sihir, dan 
mukjizatnya hampir sama dengan sihir.
Dan jangan katakan bahwa mukjizat Musa adalah ajaib; Karena Musa a.s., tidak 
turun dengan sihir, tetapi dengan keajaiban
Mereka membayangkan orang-orang hal-hal yang tidak nyata, sehingga Anda 
menemukan Al-Qur'an memberi Anda perbedaan antara apa yang akan menjadi seperti 
apa yang Allah bawa di tangan salah satu Utusan mukjizat dan keajaiban manusia, 
jadi Al-Qur'an sebuah mengatakan:
{Dan tangan kanan Aamosya * mengatakan Otoko adalah Asai dan Ohish dengan tujuan 
ovine Mahkota Tertinggi * Akhirnya, dia melemparkan Aamosya * Jika Volqaha masih 
hidup Tsaya}
[Taha: 17-20]
Seolah-olah kebenaran berkata kepada Musa, saw: Batas pengetahuan Anda tentang 
apa yang ada di tangan Anda adalah bahwa itu adalah tongkat yang Anda bersandar 
dan menghancurkan domba Anda dengan itu. Adapun pengetahuan saya, itu adalah 
pengetahuan lain.
Itulah sebabnya dia memerintahkannya untuk melempar tongkat, dan ketika dia 
melemparkannya, dia menemukannya hidup, berlari, dan dia merasa takut pada 
dirinya sendiri.
Dialah yang merasakan ketakutan dalam dirinya yang membedakan antara mukjizat 
manusia dan mukjizat Musa as.
Mengapa? Karena pesulap melempar tongkat, dan orang-orang melihatnya hidup-hidup 
sedangkan dia melihatnya sebagai tongkat, karena jika pesulap melihatnya hidup-
hidup, dia akan takut seperti manusia.
{Ambil dan jangan takut, kami akan mengembalikannya seperti semula.}
[Taha: 21]
Jika itu dari jenis sihir, dia tidak akan merasa takut pada dirinya sendiri, 
karena dia akan melihatnya sebagai tongkat, dan jika orang lain melihatnya 
hidup, dan inilah perbedaannya.
Umat Yesus juga terkenal dengan hikmat dan obat-obatan, sehingga ayat-ayat akan 
berasal dari genus kebijaksanaan dan obat-obatan, kemudian keajaiban akan 
menyublim, karena yang menyembuhkan tubuh dan menyembuhkannya tidak dapat 
menghidupkan kembali orang mati, karena jika seseorang meninggal, almarhum telah 
meninggalkan lingkaran pengobatan dokter
Itulah sebabnya Allah mengangkat ayat Yesus, bahwa ia menyembuhkan orang sakit, 
dan menghidupkan orang mati juga, dan ini adalah keajaiban keajaiban.
Yesus berkata:}
Aku telah membawakanmu suatu tanda dari Tuhanmu bahwa aku menciptakan untukmu 
dari tanah liat yang menyerupai seekor burung, kemudian aku meniupkan ke 
dalamnya lumpur.
{
Kata "buat" membutuhkan jeda, seperti halnya "lumpur", "bentuk" dan "burung".
"Buat" diambil dari penciptaan, dan penciptaan adalah penciptaan sesuatu menurut 
perkiraan.
Jika itu dilakukan tanpa penghargaan Anda, maka itu bukan tindakan, melainkan 
hal acak yang datang tanpa pengetahuan dan penilaian, dan siapa pun yang 
mengambil sepotong tanah liat dan membuat sesuatu darinya, maka ini bukan 
moralitas.
Penciptaan adalah apa yang dibutuhkan dalam apresiasi



Contohnya adalah cangkir atau cangkir kristal tempat kita minum ketika 
pembuatnya membuatnya
Apakah ada pohon yang membuat cangkir, atau apakah pembuatnya mengambil pasir 
dan melelehkannya dan menaruh bahan kimia di atasnya untuk menghilangkan 
kotoran, lalu membentuknya menjadi bentuk cangkir? Oleh karena itu, cawan itu 
tidak ada, dan ditemukan menurut perkiraan bentuk cawan, karena merupakan 
ciptaan yang diciptakan menurut perkiraan.
Bagaimana dengan ciptaan Allah ? Dia menciptakan menurut perkiraan, dan ada 
perbedaan antara pekerjaan manusia ketika dia menciptakan, dan pekerjaan Allah 
ketika dia menciptakan.
Keahlian manusia ketika Anda menciptakan, Anda menciptakan dari yang ada, dan 
ketika Allah menciptakan, Dia menciptakan dari yang tidak ada, dan ini adalah 
perbedaan pertama, Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan dari ketiadaan. Siapa yang 
membuat Kuba dari sesuatu selain zat yang diciptakan Allah ?
Inilah perbedaan pertama antara ciptaan Allah dan ciptaan manusia, karena 
ciptaan Allah adalah dari ketiadaan, dan manusia diciptakan dari yang ada, 
meskipun keduanya didasarkan pada perkiraan.
Dan juga Allah memberikan kepada ciptaan-Nya suatu rahasia yang tidak dapat 
diberikan manusia kepada ciptaannya, Allah memberikan kepadanya rahasia 
kehidupan, dan kehidupan di dalamnya ada pertumbuhan, dan di dalamnya ada 
reproduksi, tetapi manusia membuat cawan misalnya, jadi tetap ada. cangkir, dan 
tidak ada perbanyakan antara cangkir jantan dan cangkir betina.
Manusia memiliki keahliannya dan tetap seperti apa adanya, dan dia tidak bisa 
membuatnya kecil dan kemudian tumbuh, tetapi keahlian Allah adalah keahlian dari 
Yang memberi kehidupan.
Jadi, ciptaan adalah ciptaan menurut perkiraan, ciptaan ini ada tidak ada, dan 
yang tidak ada memiliki substansinya, ini ada dalam ciptaan manusia, tetapi 
dalam ciptaan Allah , Allah menciptakan dari yang tidak ada untuk siapa tidak 
ada substansi.
Dan Allah menciptakan dari sesuatu laki-laki dan perempuan dan memberi mereka 
kemampuan untuk berkembang biak, jadi inilah firman Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Kami menciptakan manusia dari strain tanah liat * kemudian kami membuat 
keputusan sperma McCain * kemudian menciptakan sperma lintah Hirudo Fajlguena 
zat kunyah tulang embrio daging tulang Vksona, maka kami telah menciptakan lain 
diberkati Allah menciptakan Alkhagayn terbaik}
[Orang-orang Percaya: 12-14]
Kebenaran tidak menghalangi ciptaan-Nya untuk menciptakan sesuatu, tetapi 
ciptaan Allah lebih baik, mengapa? Karena diciptakan dari ketiadaan, dan manusia 
mencipta dari yang ada
Dan kebenaranlah yang menciptakan dan ada dalam makhluknya kehidupan dan 
reproduksi, dan manusia diciptakan tanpa pertumbuhan atau kehidupan, karena itu 
adalah kebenaran, pencipta terbaik.
Aku ciptakan untukmu bentuk burung dari tanah liat, lalu aku tiup ke dalamnya 
dan dia menjadi burung, dengan izin Allah .
{
Artinya setiap manusia bisa membuat patung seperti burung
Tapi Allah menciptakan keajaiban Yesus dan membuatnya menciptakan dari tanah 
liat bentuk burung, dan meniup ke dalamnya, dan Anda mungkin bertanya, apa yang 
dia tiup? Apakah itu bertiup ke burung, atau ke lumpur, atau ke dalam bentuk? 
Jika kita mengatakan: Itu bertiup ke tanah liat setelah menjadi burung
Tiupan tanah liat seperti meniup burung, dan datang dalam ayat lain bahwa ia 
ditiup ke dalam bentuk
{Seperti yang Allah Aaissy putra Maryam katakan, aku ingat kebaikanku padamu dan 
ibumu setinggi Oidtk Roh Kudus orang berbicara dalam buaian dan Kahala Mengambil 
mengajarkan Kitab dan Kebijaksanaan dan Taurat dan Alkitab Saat menciptakan 
burung tanah liat telinga tubuh Vtnfaj yang akan menjadi telinga burung}
[Tabel: 110]
"Hembusan di dalamnya" adalah untuk lumpur atau burung
Dan "tiupan di atasnya" adalah untuk tubuh, dan ada sebuah ayat tentang Bunda 
Mariam Perawan:
{Dan Maryam, putri Imran, yang menjaga kesuciannya, dan Kami meniupkan ke 
dalamnya Ruh Kami, dan dia percaya pada kata-katanya dan kata-katanya.}
[Larangan: 12]
Hembusan di sini ada di vulva, dan ayat lain tentang Perawan Maria:



{Siapa yang menjaga kesuciannya, lalu Kami tiupkan padanya Ruh Kami dan jadikan 
dia dan anaknya sebagai tanda bagi alam semesta.}
[Para Nabi: 91]
Suatu kali dia berkata: "Kami meniup ke dalamnya," artinya ke dalam vulva, dan 
begitu dia berkata, "Kami meniup ke dalamnya," artinya di dalamnya, dan kedua 
kata itu sama, dan di sini, di ayat ini, kita menemukan bahwa keajaiban bukan 
karena Yesus dibuat dari tanah liat seperti bentuk burung, karena setiap manusia 
bisa melakukan itu. Seolah dia berkata:}
Aku ciptakan untukmu dari tanah liat berbentuk burung, lalu aku tiup ke dalamnya 
dan dia menjadi burung, dengan izin Allah .
{
Seolah-olah menjadi burung dari tiupan, adapun membuat burung dari tanah liat, 
siapa saja bisa melakukannya, tetapi Isa AS melakukannya dengan izin Allah , dan 
hal itu harus dilakukan. datang berbeda, dan " Insya Allah " di sini termasuk 
membuat burung dan meniup ke dalamnya.
Yesus tidak akan berani melakukan semua itu kecuali dengan izin Allah , dan kata 
" Insya Allah " datang dari Yesus dan di lidahnya sebagai pengakuan darinya 
bahwa itu bukan buatannya, seolah-olah dia berkata kepada umatnya: Jika kamu 
tergoda oleh ini
Anda seharusnya terpesona oleh Abraham, pertama-tama, ketika dia memotong 
burung-burung dan meletakkan sebagian dari mereka di setiap gunung, lalu 
memanggil mereka.
{Abraham berkata: Tuhan, tunjukkan padaku bagaimana menghidupkan kembali Almutya 
Ulm mengatakan dia percaya Blya tetapi untuk meyakinkan hatiku berkata, ambil 
empat burung Vzarethn kamu lalu Jadikan setiap puncak gunung dari mereka dan 
kemudian pisahkan Adehn Aotenk untuk mencari dan mengetahui bahwa Allah adalah 
Perkasa, Bijaksana}
[Al-Baqarah: 260]
Jadi sejak percobaan pertama Allah memberikan keajaiban kepada Ibrahim as, jika 
hasutan itu dalam hal kebangkitan, maka apa yang dilakukan Ibrahim as, akan 
lebih tepat, dan jika hasutan itu dalam hal dia datang ke dunia tanpa ayah, 
hasutan akan lebih dalam penciptaan Adam, karena Allah menciptakan dia Tanpa 
ayah atau ibu
Jadi, hasutan tidak memiliki asal, dan tidak ada logika yang membenarkannya
Dia mengikuti kebenaran, Maha Suci Dia, dengan lidah Isa putra Maryam, saw.}
Dan aku menyembuhkan orang buta dan kusta, dan aku menghidupkan orang mati, 
dengan izin Allah
{
Mengapa Yesus putra Maryam terkena kedua penyakit ini? Karena pada zaman itu 
adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan, dan orang buta adalah orang yang 
sejak lahir buta, artinya ia tidak menjadi buta setelah lahir.
Dan kusta adalah putihnya suatu bintik pada kulit, meskipun pemiliknya adalah 
Adam atau hitam
Setelah itu, bintik-bintik yang tersebar menyebar ke seluruh tubuh dalam warna 
putih, yang menunjukkan bahwa warna kulit memiliki bahan kimia dalam tubuh yang 
menyuburkan warna ini.
Kebenaran ini ditunjukkan oleh fakta bahwa ilmu pengetahuan kontemporer telah 
mengetahui bahwa pigmen untuk kulit adalah kelenjar khusus yang ditemukan di 
dalam tubuh, dan mereka disebut kelenjar berwarna.
Ini adalah penyakit yang sulit, yang tidak dapat mereka obati. Ketika Yesus, 
putra Maryam, datang, Allah memberinya ayat yang paling mereka kuasai, yaitu 
obat.
Dan dia datang kepada mereka dengan membawa suatu tanda yang menjadi obat bagi 
apa yang tidak mampu mereka lakukan
Dan beberapa orang yang mencoba membawa keajaiban lebih dekat ke pikiran orang
Mereka berkata: Mukjizat ini hanya preseden sementara, artinya adalah mungkin 
bagi seseorang untuk menemukan obat untuk penyakit ini, tetapi untuk ini kami 
mengatakan: Tidak, mukjizat tetap menjadi mukjizat sampai Hari Kiamat 
ditetapkan.
Bagaimana? Mari kita ambil contoh dari oftalmologi, ketika mereka mengatakan 
bahwa ada obat untuk kebutaan
“Kami akan memasang kornea” atau mengambil contoh dari dermatologi jika mereka 
mengatakan: “Sinus kusta” dan mereka menemukan berbagai jenis pengobatan yang 
mencoba membuat warna kulit sama, tetapi tidak mengembalikan warna aslinya.



Itulah sebabnya beberapa orang berkata: "Mukjizat Yesus hanyalah preseden 
sementara."
Untuk ini kami mengatakan: Tidak, mari kita ambil setiap perintah dengan alatnya
Yesus, putra Maryam, saw, dibebaskan dengan kata dan undangan. Secanggih apapun 
ilmu pengetahuan tidak akan mampu menyembuhkan penyakit dengan kata dan ajakan. 
Sebaliknya, mereka akan mengambil barang-barang dan menganalisis barang-barang 
itu, mencampur bahan kimia dan melakukan operasi. Oleh karena itu, mukjizat 
bahwa Isa putra Maryam, saw, datang dengan, tetap menjadi mukjizat. Karena dia 
dibenarkan oleh kata dan ajakan
Dan kebenaran ditambahkan pada lidah Isa putera Maryam:}
Dan aku menghidupkan yang mati dengan izin Allah , dan aku akan memberitahumu 
apa yang harus kamu makan.
{
Dan masalah kebangkitan orang mati, Yesus tidak menganggapnya seperti ini pada 
rilisnya, jadi dia menghidupkan kembali setiap orang mati, tetapi dia 
membangkitkannya dan dalam satuan yang membuktikan kebenaran ayat dan tidak 
menggeneralisasi arti mukjizat, seperti Sam bin Nuh, misalnya, dan “Ezar” adalah 
hal-hal yang hanya untuk membuktikan keajaiban, tetapi mereka tidak mutlak, 
karena dia adalah seorang nabi dan utusan dari Allah Tidak dapat berbenturan 
dengan takdir Allah pada waktunya.
Itulah sebabnya mereka mengatakan bahwa ketika dia menghidupkan Sam bin Nuh, dia 
menghidupkannya kembali sampai dia mengucapkan sepatah kata pun, kemudian Sam 
kembali ke kematian setelah itu dan menambahkan kebenaran pada lidah Isa putra 
Maryam, saw:}
Dan saya memberi tahu Anda apa yang akan Anda makan dan apa yang akan Anda 
simpan di rumah Anda.
{[Al Imran: 49]
Mengapa? Karena setiap orang mengetahui bagian dari peristiwa kehidupan 
pribadinya, pengetahuan ini unik baginya, dan setiap orang - misalnya - makan 
makanannya dengan warna berbeda yang dia tahu, dan orang lain tidak tahu.
Hal pertama, seperti penciptaan burung, penyembuhan orang buta dan kusta, dan 
kebangkitan orang mati, adalah hal-hal umum bagi semua orang.
Adapun berita tentang warna makanan yang dimakan setiap orang, itu adalah ciri 
orang muda, karena masing-masing memakan makanan tertentu, maka Yesus putra 
Maryam berkata kepadanya: Apa yang dia makan?
Tidak masuk akal bahwa Yesus, putra Maryam, memasuki setiap rumah, atau berita 
datang kepadanya tentang setiap rumah
Hal yang sama berlaku untuk tabungan
Dan demikianlah sampai hilang kecurigaan bahwa ia biasa mencium bau manusia dan 
mengetahui warna makanan yang dimakannya, maka dikisahkan apa yang disimpan 
masing-masing di rumahnya.
}
Sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi tanda bagi kamu, jika kamu orang-
orang yang beriman.
{[Al Imran: 49]
Ini adalah ayat yang luar biasa yang membuktikan bahwa ada kekuatan yang lebih 
tinggi dan memaksa, yaitu kekuatan Allah yang sebenarnya , yang memberinya hal-
hal ini. Orang yang beriman pada ayat tersebut adalah orang yang percaya akan 
adanya Tuhan Yang Maha Esa , Maha Kuasa
Demi Allah , ayat itu tidak akan bermanfaat baginya dalam iman
Dan kebenaran mengatakan, mengikuti lidah Yesus, putra Maryam:}
dan membenarkan apa yang ada sebelum saya tentang Taurat
{/ (441) dan meneguhkan tangan-tangan Taurat dan halal bagimu sebagian yang 
diharamkan bagimu dan aku sampai pada satu ayat dari Tuhan, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatilah aku (50) Kami telah berfirman: Yang "bersertifikat" 
berarti bahwa apa yang dikatakan Isa putra Maryam identik dengan apa yang datang 
dalam Taurat
Dan kami berkata: "Apa yang ada di tanganku" adalah orang yang mendahuluinya, 
yaitu orang yang datang sebelum dia dan menjadi sebelum dia.
Selama Yesus, putra Maryam, datang membenarkan apa yang ada di hadapannya 
tentang Taurat pada masanya, dan Taurat hadir, lalu mengapa pesannya datang? 
Tetapi ucapan yang benar mencakup makna ini: bahwa Yesus akan datang dengan 
aturan baru, dan ini jelas dalam firman-Nya yang benar, Maha Suci Dia, di lidah 
hamba-Nya Yesus, putra Maryam:



{Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian dari apa yang diharamkan bagimu}
Oleh karena itu, tidaklah penting untuk percaya saja, karena Yesus datang untuk 
menyelesaikan sebagian dari apa yang dilarang dalam Taurat
Seseorang mungkin berkata: Jika kitab-kitab surga datang, saling menguatkan, apa 
manfaat dari diturunkannya kitab-kitab surga secara berurutan? Jawabannya 
adalah: Keutamaan kitab-kitab syurga selanjutnya adalah mengingatkan orang-orang 
yang lupa akan kitab-kitab sebelumnya, ini yang pertama, dan kedua: kitab-kitab 
syurga itu membawa hal-hal dan aturan-aturan yang sesuai dengan zamannya kitab-
kitab tersebut. terungkap.
Inilah manfaat kitab-kitab surga yang diturunkan dari kebenaran kepada para 
utusannya. Mereka disebutkan dengan akal dan diubah dalam beberapa aturan.
Secara alami, kita semua memahami bahwa tidak ada perubahan dalam keyakinan, 
serta berita dan cerita, tetapi perubahan itu mencakup beberapa aturan.
Itulah sebabnya pepatah yang benar datang di lidah hamba-Nya Yesus Ibn Maryam:
{Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian dari apa yang diharamkan bagimu}
Dan kita mengetahui bahwa orang-orang yang kepadanya Allah mengutus Isa putra 
Maryam, adalah Bani Israil, dan larangan dan larangan itu didasarkan pada 
kebijaksanaan Allah.
Allah memiliki kebijaksanaan dalam apa yang Dia izinkan dan kebijaksanaan dalam 
apa yang Dia larang, tetapi tidak memahami bahwa segala sesuatu yang dilarang 
Allah itu berbahaya; Allah melarang sesuatu untuk mendisiplinkan manusia, maka 
Dia memerintahkan larangan, dan tidak benar menanyakan kerusakan pada mereka, 
dan orang beriman dapat hidup di dunia dan tidak membuktikan kepadanya kerusakan 
sebagian dari apa yang diharamkan Allah.
Jika seseorang bertanya: Mengapa Allah melarang itu? Anda berkata kepadanya: 
Siapa yang memberi tahu Anda bahwa ketika Allah melarang, Dia hanya melarang hal 
yang berbahaya? Kebenaran itu, Maha Suci Dia, yang mengharamkan yang munkar, dan 
mengharamkan sebagian yang munkar, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Maka karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka, dan mereka menghalangi mereka dari jalan Allah 
.}
[Wanita: 160]
Ini dirinci dalam ayat lain:
{Bagi mereka yang mengikuti merampok kami semua kuku dan dari sapi dan domba 
merampas Ahomanma mereka kecuali apa yang membawa mereka datang atau Alhwaya 
atau bercampur dengan spektrum tulang Dzenahm Bbgehm dan saya tulus}
[Ternak: 146]
Oleh karena itu, pembebasan tidak diperlukan untuk apa yang menyebabkan 
kerugian, dan untuk alasan ini datang perkataan kebenaran di lidah hamba dan 
Rasul-Nya kepada Bani Israel, Isa putra Maryam:
{Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian dari apa yang diharamkan bagimu}
Yesus, anak Maria, datang untuk membuat halal untuk mereka oleh Allah perintah 
's apa yang Allah telah dilarang untuk mereka sebelum
Setelah itu, kebenaran berkata di lidah hamba dan Rasul-Nya, Isa putra Maryam:}
Dan aku telah membawakanmu suatu tanda dari Tuhanmu, maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatilah aku.
{Dan kelompok perintah yang disampaikan ini adalah tanda dari sesuatu yang aneh, 
mencapai orang-orang yang kepadanya Allah mengutus Yesus, bahwa sebagai seorang 
utusan dan sebagai manusia, ia tidak dapat membawa tanda ajaib sendiri, 
melainkan ia harus dikirim oleh Allah .
Mereka harus memperhatikan fakta bahwa Allah yang mengutus dia, dan yang 
memiliki kemampuan yang serbaguna untuk melanggar hukum, adalah Yang Maha Agung 
yang melakukan hal ini di tangan Yesus.
Setelah itu, kebenaran berkata di lidah Yesus, putra Maryam:}
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia
{(442) Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini 
adalah jalan yang lurus. (51) Maka berkumpullah Rasul dan orang-orang yang 
diutus kepada mereka agar mereka semua dibawa kepada satu Allah , yang 
memelihara didikan mereka. Maria mengaku pengabdiannya kepada Allah , seolah-
olah mengatakan: Saya tidak melakukan ini untuk menjadi tuan atas Anda, tetapi 
Anda dan saya bersama dalam pengabdian kepada Allah .
{Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini adalah 
jalan yang lurus}
dan arti dari



{Ini adalah jalan yang lurus}
Artinya, jalan itu tidak bengkok, karena jalannya berliku-liku; menyimpang dari 
tujuan, dan agar Anda tahu bahwa semua orang berjalan di satu jalan lurus, maka 
ketahuilah bahwa jika Anda melihat, misalnya, pada lingkaran, Anda akan 
menemukan bahwa lingkaran itu memiliki keliling, dan memiliki pusat, dan pusat 
lingkaran adalah tempat kita meletakkan "gigi kompas" sampai kita menggambar 
lingkaran, dan kemudian mencapai dari Pusat ke jari-jari keliling, dan semakin 
jauh dari pusat semakin besar perbedaannya, dan semakin dekat ke pusat perbedaan 
menghilang
Jika semua ciptaan bertemu di pusat yang sama, maka ini berarti kesepakatan, 
tetapi perbedaan terjadi antara manusia setiap kali mereka jauh dari pusat. Oleh 
karena itu, manusia tidak menemukan syahwat, dan kami tidak menemukan mazhab 
manusia kecuali mereka menjauh dari pusat yang menyatukan mereka dan pusat yang 
menyatukan mereka adalah pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa , dan selama 
pengabdiannya kepada Allah . Salah satunya adalah berkumpulnya orang-orang tanpa 
nafsu atau perpecahan
Bahkan dalam materi fisik, yaitu lingkaran yang digambar, kita menemukan bahwa 
diagonal-diagonal yang diambil dari keliling dan melewati pusat lingkaran, kita 
akan menemukan bahwa di ruang sebelum pusat diagonal-diagonal itu tumpang tindih 
hingga menjadi di titik pusat. satu hal tanpa pemisahan di antara mereka sama 
sekali
Dan hal yang sama berlaku bagi orang-orang jika mereka semua bertemu di pusat 
ibadah mereka kepada satu Allah , dan jika mereka berbeda, mereka menjauhkan 
diri dari menyembah satu Allah sejauh perbedaan itu.
Itulah sebabnya Yesus Kristus, putra Maryam, memanggil orang-orang untuk 
menyembah Allah
{Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini adalah 
jalan yang lurus}
Itulah logika Yesus
Zona pertamanya adalah ketika dia masih dalam buaian
{Dia berkata, "Saya seorang penyembah Allah yang memberi saya buku dan membuat 
saya seorang nabi.}
[Maryam: 30]
Masalah pengabdiannya kepada Allah telah diselesaikan sejak awal, dan itu adalah 
masalah puncak, dia adalah hamba Allah , dan masalah kedua adalah masalah 
risalah dan transmisi kehendak dan tugas Allah . terhadap ciptaan Allah sehingga 
mereka membangun gerak hidup mereka sesuai dengan apa yang telah diturunkan 
Allah kepada mereka, dan wajar jika setiap rasul ketika dia datang dengan 
kurikulum dari Allah Tujuannya adalah agar semua orang mengikuti pendekatan ini, 
dan mendefinisikan gerakan hidup mereka dengan "lakukan ini" dan "jangan lakukan 
ini." Ketika salah satu orang mendengar perintah untuk "melakukan", dia mungkin 
merasa tugas itu sulit. Mengapa? Karena itu mewajibkannya untuk melakukan 
sesuatu yang mungkin membebaninya, dan “tidak melakukan ini dan itu” adalah 
kesulitan; Karena itu menjauhkannya dari pekerjaan yang dicintainya
Dan seseorang dalam peristiwa itu berada di antara dua: perbuatan yang sulit 
baginya, maka dia suka menghindarinya, dan perbuatan yang menggodanya, sehingga 
dia suka mendekatinya, dan metode datang dari surga untuk mengatakannya. manusia 
"melakukan" dan bukan "melakukan." Maka ada kesulitan dalam diri orang yang 
memaksakan dirinya untuk mengerjakan suatu tugas, Dan kesulitan lainnya adalah 
menjauhi pekerjaan yang dilarang oleh tugas tersebut.
Kebanyakan orang tidak memperhatikan tujuan awalnya; Mereka tidak memahaminya 
dengan benar, sehingga pendukung kejahatan akan datang; Mereka tidak suka 
membawa jiwa mereka pada kehendak Pencipta mereka
Pikiran jahat memaksa pemiliknya, dan dia memberontak melawan amanat agama, dan 
pikiran jahat mencoba mendekatkan pemiliknya untuk melakukan hal-hal yang 
dilarang oleh amanat.
Itulah mengapa orang terpecah karena mereka tidak mendefinisikan tujuan mereka 
ada
Setiap gerakan yang ada dapat kita ketahui bahwa itu adalah gerakan iman demi 
kepentingan keselarasan manusia dengan alam semesta, atau gerakan non-keyakinan 
yang merusak keharmonisan manusia dengan kodratnya dan alam semesta.
Ini akan menjadi gerakan yang baik dan baik bagi seorang mukmin, dan jika itu 
menjauhkannya dari tujuannya, itu akan menjadi gerakan yang buruk dan tidak sah, 
dan dengan demikian kita melihat bahwa tujuan itulah yang menentukan gerakan.



Seorang siswa yang bersekolah memiliki tujuan untuk lulus dalam suatu profesi, 
dan selama itu tujuannya, kita mengukur pergerakan perilakunya, apakah itu 
gerakan yang mendekatkannya dengan tujuan untuk menjauhkannya darinya? Jika dia 
rajin
Ijtihadnya adalah gerakan yang mendekatkan dirinya ke tujuan, dan jika dia malas 
dan malas, dia akan menjauhkan diri dari tujuan.
Jadi kita harus menetapkan tujuan agar kita tahu apakah pekerjaan ini valid
atau tidak valid
Momok orang adalah ketika mereka menetapkan tujuan mereka, mereka menganggap apa 
yang bukan tujuan sebagai tujuan dan tujuan
Selama ada orang yang menganggap selain tujuan sebagai tujuan, pasti ada 
kebingungan dan kesesatan.
Adapun orang yang mengetahui bahwa tujuan bukanlah hidup, tetapi hidup adalah 
panggung, kami bertanya kepadanya
Apa tujuannya, maka dia berkata: Ini adalah untuk bertemu Allah dan akhirat
Orang percaya ini akan melakukan pekerjaannya untuk tujuan ini
Tetapi orang sesat yang melihat dunia semata sebagai tujuannya dan tidak percaya 
surga atau neraka, tenggelam dalam kesesatannya dan menerima apa yang diinginkan 
jiwanya, dan berpaling dari apa yang membuatnya lelah, meskipun ada kebahagiaan 
dalam dirinya.
Tetapi seorang mukmin mengetahui bahwa tujuannya bukanlah dunia, dan bahwa 
tujuannya ada di bidang lain, maka ia berusaha untuk menggunakan biaya iman 
untuk mencapai tujuannya, yaitu surga.
Jadi yang merusak perilaku orang adalah ketidaktahuan mereka tentang tujuan, dan 
ketika ada tujuan, seseorang mencoba untuk mengetahui tindakan yang membawanya 
lebih dekat ke tujuan, jadi dia melakukannya, inilah baiknya
Adapun orang yang menjauhkannya dari sasaran dan melakukan kebalikan dari orang 
yang menuntunnya, maka ini adalah kejahatan
Jika demikian halnya dan masalahnya adalah dalam menentukan tujuan, Anda harus 
tahu bahwa orang menerima banyak peristiwa yang bertentangan dengan pengetahuan 
tentang tujuan, dan selama tujuannya adalah pergi ke akhirat untuk menerima 
Allah , mengapa seseorang tenggelam dalam kesedihan karena ia memiliki tercinta 
yang telah pindah ke Allah ‘s rahmat? Kita bisa bertanya kepada orang ini, 
mengapa kamu bersedih ketika Allah telah memperpendek langkahnya menuju tujuan? 
Kamu pasti sedih untuk dirimu sendiri karena kamu kesepian untuknya, dan karena 
kamu sudah terbiasa dengannya. Adapun kesedihanmu untuknya, tidak ada kesedihan, 
karena dia mendekati tujuan dan mencapainya.
Dalam kehidupan kita sehari-hari, ketika tujuan sebuah kelompok adalah untuk 
mencapai Alexandria dari Kairo, kami menemukan seseorang yang pergi ke 
Alexandria sebagai sesuatu, karena dia tidak menemukan uang atau sarana untuk 
mengirimkannya, dan Anda menemukan orang lain yang pergi ke itu mengendarai 
keledai, dan sepertiga pergi ke sana dengan kuda, dan yang keempat datang dengan 
seorang penumpang.” Dan seperlima mencapainya dengan menaiki pesawat, dan 
seperenam mencapainya dengan misil, dan semua yang terjadi adalah bahwa setiap 
orang dalam kelompok ini telah mencapai tujuan dengan cara yang tersedia 
baginya, dan dengan demikian kita menemukan seseorang yang pergi kepada Allah 
berjalan dalam tujuh puluh tahun, dan Allah lain memanggilnya segera, jadi 
mengapa bersedih hati padanya? Kami berduka untuk orang yang tidak berhasil 
dalam melayani tujuan. Adapun orang yang berhasil dalam mencapai tujuan, kita 
dapat bersukacita untuknya, dan kita mengatakan: Allah telah memperpendek jarak 
baginya, dan kebanyakan dari kita jika dia memiliki anak yang dicintai di 
hatinya dan yang masih muda dan kehilangan dia, maka dia tenggelam dalam 
kesedihan, mengatakan: "Dia tidak melihat dunia." Kepada orang ini, kami 
berkata: Wahai manusia, Allah membuat anakmu melewatkan dosa dan melampauinya 
dan membawanya ke tujuan, jadi apa yang membuatmu sedih? Kita harus menerima 
dengan baik apa yang Allah tetapkan dalam ciptaan-Nya, dan mengetahui bahwa Dia 
bijaksana dan bahwa Dia penyayang, dan bahwa kita tidak boleh memahami segala 
sesuatu di luar kebijaksanaan.
Dan setelah ayat-ayat mulia di mana kebenaran berbicara tentang Maria dan Yesus, 
saw
Allah SWT berfirman:
Ketika Yesus merasakan ketidakpercayaan dari mereka, dia berkata, "Siapa yang 
akan membantu saya kepada Allah ?"
{/ (443) Ketika Yesus merasakan ketidakpercayaan mereka, kata Ansari, Allah 



berkata kepada para murid, kami adalah pendukung Allah Kami percaya kepada Allah 
dan Muslim bersaksi tinju (52) Saya telah menyebutkan Yesus putra Maryam, kasus 
pertama anti universitas ketika dia berkata:
{Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini adalah 
jalan yang lurus}
[Al Imran: 51]
Dan Yesus, putra Maryam, menjelaskan dengan tak terbantahkan: “Aku bersamamu, 
setara dalam bimbingan kami dengan satu Allah , dan aku tidak datang untuk 
mengajarimu karena aku dibedakan darimu dalam hal apa pun.
Perihal ibadah, kita sama, karena Allah adalah Tuhanku dan Tuhan bagimu, dan 
jalan yang lurus adalah ibadah kepada Allah yang benar.
Ketika kita mendengar “Jalan Lurus” kita langsung membayangkan jalan yang menuju 
akhir, dan kita semua tahu bahwa tidak ada jalan dalam hidup yang dibuat untuk 
jalan yang sama, tetapi jalan dibuat untuk menuju tujuan.
Dan ketika mendengar “Sirat” kita langsung mengerti tujuan yang ingin kita capai
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari jalan-Nya}.
[Al-An'am: 153]
Dan selama ada jalan menuju tujuan, pertama-tama kita harus mendefinisikan 
tujuan, dan mendefinisikan tujuan hanya bertujuan untuk memperjelas jalan bagi 
manusia untuk mengambil jalan yang menuju tujuan itu.
Jadi, kebenaran mengatakan di lidah Yesus, putra Maryam:
{Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia}
Ibadah adalah ketaatan penyembah kepada perintah tuhan, dan dengan demikian kita 
harus menyadari bahwa ibadah tidak terbatas pada menegakkan rukun agama, seperti 
kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke 
Baitullah bagi yang mampu. Inilah pilar-pilarnya. Islam dan tidak benar bagi 
seorang Muslim untuk memisahkan diri dari Tuhannya di antara waktu-waktu rukun 
ibadah. Pilar-pilar kebaktian itu perlu, karena mereka mengisi energi iman jiwa 
sampai menerima pekerjaan membangun dunia, dan kita harus menyadari bahwa ibadah 
di dunia adalah setiap gerakan yang mengarah pada kebahagiaan manusia dan 
arsitektur alam semesta. .
Kita harus tahu bahwa rukun ibadat adalah pembagian idiomatik yang telah 
dimasukkan oleh para ulama ke dalam fikih, seperti bab tentang ibadah dan bab 
tentang transaksi, tetapi kita harus tahu bahwa segala sesuatu yang 
diperintahkan Allah disebut "ibadah."
Jadi, ibadah darinyalah yang menghubungkan hamba dengan Tuhannya untuk mengambil 
beban iman dari Penciptanya, Pencipta alam semesta, dan darinyalah yang terkait 
dengan arsitektur alam semesta.
Itulah sebabnya kami berkata: Ketika Anda menerima perintah dari Allah untuk 
beribadah, Anda menerimanya dan Anda terhubung dengan jalan-jalan Allah untuk 
mencari rezeki dan masalah kehidupan lainnya, dan contoh yang jelas dari ini 
adalah mengatakan kebenaran:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka 
berjihadlah untuk mengingat Allah dan katakanlah kepadamu}
[Jumat: 9]
Perintah shalat jum'at yang universal ini menghilangkan orang dari perintah jual 
beli, dan perintah shalat ini tidak menghilangkan orang tersebut secara tiba-
tiba, tetapi orang tersebut mengambil dari pekerjaannya, yaitu penjualan.
Dan jika kita melihat kecermatan kinerja dalam berjualan, maka kita akan 
menemukan puncak pengambilan rezeki secara langsung
Kata-kata Allah mencapai keakuratannya yang tidak dapat dicapai oleh ucapan 
manusia. Allah tidak mengatakan, misalnya, “Tinggalkan keahlian,” “Tinggalkan 
membajak,” tetapi kebenaran datang dengan menjual di sini karena itu adalah 
puncak dari kemanfaatan langsung.
Orang yang membajak dan menabur menunggu lama sampai buahnya matang, tetapi 
orang yang menjual sesuatu, dia langsung mendapat keuntungan, datang perintah 
untuk meninggalkan buah yang mendesak ini untuk melakukan shalat Jumat, dan 
perintah ini termasuk meninggalkan semua hal-hal yang mungkin berbuah setelah 
itu untuk melakukan shalat
Jual adalah ungkapan yang tepat karena pembicaranya adalah Allah , dan kebenaran 
tidak berbicara di sini, misalnya tentang membeli, karena pembeli dapat membeli 



sementara dia tidak suka, tetapi penjual dipenuhi dengan kesenangan saat dia 
menjual. Untuk membeli, tetapi muadzin telah memberikan izin untuk shalat 
Jum'at, karena seseorang tidak boleh membayar uang, tetapi penjual diuntungkan 
dengan bunga yang maksimal.
Itulah sebabnya kebenaran membawa kita keluar dari puncak "semua pekerjaan dan 
akhir dari semua pekerjaan, yaitu pertukaran barang dengan harganya."
Tapi bagaimana setelah selesai sholat?
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari karunia Allah , dan 
mengingat Allah , sehingga Anda binasa}
[Jumat: 10]
Kami telah dibawa keluar dari doa untuk hidup mencari Allah kasih karunia 's, 
dan karena itu menyebar di bumi dan mencari rezeki adalah ibadah
Dan mari kita lihat keakuratan ucapannya yang sebenarnya:}
dan tersebar di seluruh negeri
{Difusi berarti bahwa manusia pergi untuk terorganisir dalam semua gerakan 
kehidupan, dan dengan demikian setiap gerakan di dalamnya mengabadikan
Setiap gerakan dalam hidup adalah tindakan ibadah, dan ini adalah bagaimana kita 
memahami perkataannya yang benar di lidah Yesus, putra Maryam:}
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini adalah jalan yang 
lurus.
{Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Jadi ketika Yesus merasakan ketidakpercayaan dari mereka
{Isa putra Maryam, memutuskan masalah keyakinan ketika dia berkata:}
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu
{Dalam ini adalah peringatan bahwa para pengikut Yesus harus mengatakan hal lain 
tentang Yesus selain bahwa ia adalah seorang penyembah Allah yang tunduk kepada 
Allah , diperintahkan untuk taat dan menyembah Allah .
Dia menempatkan kurikulum di depan mereka, dan berkata:}
Ini adalah jalan yang lurus
{
Dan katakan yang sebenarnya:}
Jadi ketika Yesus merasakan ketidakpercayaan dari mereka
{Menunjukkan bahwa setiap pemilik ide, dan setiap pemilik misi, dan setiap 
pemilik tujuan harus waspada terhadap perasaan, karena pemilik ide, terutama 
yang religius, membawa orang keluar dari kegelapan menuju cahaya.
Seseorang mungkin berkata: Mengapa orang hidup dalam kegelapan dan tidak beralih 
ke cahaya dari awal? Dan jawabannya adalah: Ada orang-orang yang diuntungkan 
dengan kehadiran massa rakyat dalam kegelapan, sehingga ada orang-orang yang 
zalim di antara mereka dan orang-orang yang tertindas. Ketika orang zalim ini 
mendengar kata logika dan seruan untuk beriman, dia tidak suka kata ini 
diucapkan. Dia membenci kata dan orang yang mengatakannya.
Pengkhotbah diperintahkan oleh Allah untuk waspada, karena jika orang-orang 
dibimbing oleh kata-katanya dan senang dengan mereka, dia akan membuat marah 
orang lain, karena dalam masyarakat yang korup ada orang-orang yang diuntungkan 
dari korupsi. Kami menyebut hal-hal yang terlihat, termasuk panca indera, 
sentuhan, penglihatan, pendengaran, rasa, dan penciuman
Orang yang terpanggil diperintahkan untuk mengerahkan seluruh indranya agar 
mengetahui siapa yang pingsan dan gemetar saat seruan kebaikan datang, dan siapa 
yang menentramkan dan meningkatkan kenyamanan seruan kebaikan.
Orang yang dipanggil diperintahkan dengan kewaspadaan dan kepekaan yang cermat 
untuk membedakan antara orang yang wajahnya berubah pada saat panggilan 
kebaikan, dan orang yang bergembira dan bergembira.
Dan ketika Yesus, putra Maryam, mengumumkan metode kebenaran, dia menemukan 
pendukung penindasan dan pendukung penindasan, dan pendukung penindas yang tidak 
terkesan dengan metode iman yang jelas kepada Allah .
Dia tahu bahwa dia datang dengan pesan dari Allah ; Untuk membawa orang keluar 
dari kenakalan menjadi keuntungan
Dan ketika dia merasakan kekafiran dari mereka, dia ingin mendelegasikan sebuah 
kelompok untuk membantunya dalam hal dakwah
}
Dia berkata, "Siapa yang akan membantu saya kepada Allah ?"
{? Undangan membutuhkan pertempuran, dan pertempuran membutuhkan pengorbanan
Pengorbanan adalah jiwa dan yang berharga, jadi perlu untuk memotivasi dan 
memotivasi siapa pun yang menemukan dirinya membantu dalam masalah ini



Dan dia tidak memanggil orang-orang tertentu, melainkan dia menawarkan undangan 
agar para penolong yang berharap dalam diri mereka untuk dapat membawa panji-
panji panggilan akan datang, dan agar pengorbanan itu menjadi penerimaan jiwa, 
tidak menanggapi ajakan.
}
Ketika Yesus merasakan ketidakpercayaan dari mereka, dia berkata, "Siapa yang 
akan membantu saya kepada Allah ?"
Dan kata “Ansar” adalah bentuk jamak dari “Nasir”.
Dan penolong adalah orang yang membantumu dengan kekuatan dalam keinginanmu
Dan ketika Yesus bertanya:}
Siapa yang akan membantu saya kepada Allah ?
{Bagi saya dalam pertanyaan itu adalah tujuannya, yaitu Allah , yaitu, siapa pun 
yang membantu saya dalam kemenangan, tujuannya akan bersama Allah saja dan bukan 
dengan orang-orang ini? Dia tidak bertanya tentang orang yang masuk panji dakwah 
karena harta rampasan, atau siapa yang masuk karena gengsi, atau sebaliknya, dia 
menanyakan tentang orang-orang yang tekadnya agar masing-masing mengarahkan 
energinya untuk kemenangan Allah semata.
Sebuah contoh dari ini adalah apa yang terjadi antara Rasul kita Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan orang-orang 
dari Madinah selama mereka berjanji setia kepadanya di Aqaba. Rasulullah Allah 
berkata kepada mereka: Ya, dan oleh Dia yang mengutus Anda dengan kebenaran, 
kita akan mencegah Anda dari apa yang kita mencegah kita dari “. Jadi mereka 
berjanji setia kepada Rasulullah Allah itu, jadi Abu al-Haytham ibn al Tayhan 
berdiri dan berkata: Wahai Rasulullah Allah , ada tali antara kami dan orang-
orang Yahudi, dan kami memboikot mereka. Jadi Rasulullah Allah tersenyum dan 
kemudian berkata: “Sebaliknya, darah darah, dan pembongkaran adalah 
pembongkaran, saya dari Anda dan Anda dari saya.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya, 
berkata kepada mereka: Anda akan memiliki tanah, dan Anda akan menguasai dunia, 
atau akan Anda menang atas musuh Anda? Tidak
Sebaliknya, ia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan: Saya dari Anda dan Anda dari saya
Mengapa? Karena jika dia berkata kepada mereka, "Kamu akan menang atas musuhmu," 
mereka mungkin memasuki pertempuran, dan salah satu dari mereka akan mati; Dia 
tidak melihat kemenangan, tapi hal yang semua orang percaya akan melihat adalah 
bahwa Rasulullah Allah ada di antara mereka dan bahwa mereka adalah dari Rasul 
Allah , dan selama mereka seperti itu, mereka akan masuk surga dengan dia, yang 
adalah tujuan aslinya.
Dan ketika Yesus, putra Maryam, bertanya
Barangsiapa menolongku kepada Allah
{Seolah-olah dia bertanya: Siapa yang dapat membantu saya membantu untuk tujuan 
Allah ? Mengapa kita mengambil makna ini? Jawabannya adalah: Saya mengambil 
makna menurut pikiran saya; Karena kehendak Allah dalam firman-Nya tidak pernah 
sempurna, dan orang lain mungkin datang dan mengambil makna lain darinya
Arti nama Al-Nasir adalah: "Dia yang membantu dengan usaha dan kekuatan."
Dan melihat kemenangan dalam iman kenapa? Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia 
berbicara tentang kemenangan dalam iman, berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika Anda membantu Allah , Dia akan membantu Anda 
dan membuat kaki Anda kokoh.}
[Muhammad: 7]
Jadi, kemenangan adalah dari kita kepada Allah dengan menerapkan agamanya, dan 
ini adalah apa yang Allah inginkan, dan karena itu kemenangan datang sekali dari 
seorang mukmin kepada Tuhannya, dan sekali dari Tuhan kepada Tuhannya, dan 
mungkin itu yang diinginkan Isa - damai. atasnya - siapa yang akan membantu saya 
untuk bergabung dengan Allah dalam kemenangan? Kami di sini di depan dua kubu, 
kubu iman, dan kubu ketidakpercayaan
saya bertanya kepada Yesus
Barangsiapa menolongku kepada Allah
{Dengan kata lain, dia bertanya tentang orang-orang yang dapat bergabung dengan 
tujuan yaitu Allah , dan kami memahami makna ini berdasarkan apa yang dikatakan 
kebenaran:
{Hai orang-orang yang beriman, jika Anda membantu Allah , Dia akan membantu Anda 
dan membuat kaki Anda kokoh.}
[Muhammad: 7]



Kita juga mengetahui bahwa ada kemenangan dari orang mukmin karena Allah , dan 
ada kemenangan dari Allah bagi orang mukmin
Dan beginilah pertanyaan tentang Yesus putra Maryam.}
Barangsiapa menolongku kepada Allah
{? Itu dilaporkan oleh mereka yang bersangkutan bersama-sama
Dan jawabannya adalah:
Para Rasul berkata, Kami adalah penolong Allah , kami percaya kepada Allah dan 
bersaksi bahwa kami adalah Muslim.
{
Para Rasul diambil dari poplar, yang merupakan intensitas keputihan, dan mereka 
adalah kelompok yang wajahnya memancarkan kemiripan iman, seolah-olah bersinar 
dengan cahaya.
Dan cahaya wajah tidak berarti kulit putih, tapi cahaya dari wajah di dalam 
orang percaya adalah cahaya iman dalam jiwa, dan karena itu kebenaran 
menggambarkan orang percaya dalam pesan Rasulullah Allah Muhammad, mungkin Allah 
Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Muhammad adalah Utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya sangat keras 
terhadap orang-orang kafir, dan sayang di antara mereka kamu melihat mereka 
Rkaaa sujud serta keinginan mereka dari Allah dan Radwana Simahm di wajah mereka 
dari efek sujud}
[Penaklukan: 29]
Bahkan jika seorang mukmin berkulit hitam, dia memiliki tanda di wajahnya
Bagaimana dan mengapa? Karena manusia terdiri dari perangkat, dan itu terdiri 
dari atom, dan setiap perangkat dalam diri manusia memiliki persyaratan 
tertentu, dan ketika semua perangkat sesuai dengan kehendak Allah , yang terjadi 
pada manusia adalah keharmonisan semua organnya. , dan selama perangkat selaras, 
jiwa santai, tetapi ketika persyaratan bertentangan, Aparatur, wajah mendung
Ketika Yesus berkata:}
Barangsiapa menolongku kepada Allah
{Dia mendengar tanggapan dari para Rasul, dan para Murid adalah orang-orang yang 
memiliki pancaran keselarasan jiwa dengan iman, atau mereka adalah orang-orang 
yang maknanya putih, artinya maknanya putih dan cerah.
Dan Nabi, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, yang bernama beberapa sahabat murid-murid Rasulullah Allah , dan 
mereka adalah orang-orang yang Rasulullah Allah dibuat dengan dia sepanjang 
waktu .
Dan ketika para murid berkata:
Kami adalah penolong Allah
{Ini berarti bahwa masing-masing dari mereka menginginkan bantuan Allah
Dia bergabung dengan Allah sebagai pendukung kurikulum, dan ini mengharuskan 
masing-masing dari mereka mengetahui kurikulum
Dan kita mengetahui unsur-unsur kemenangan Allah
Itu adalah iman: apa itu iman? Ini adalah kepuasan hati sehubungan dengan suatu 
masalah, dan ini adalah iman secara keseluruhan
Jika saya tidak percaya bahwa jalan yang saya jalani akan membawa saya ke tujuan 
yang saya inginkan, saya tidak akan berjalan di dalamnya.
Misalnya, seorang musafir dari Kairo ke Damietta, jika dia tidak percaya bahwa 
jalan itu benar, dia tidak akan mengambil jalan ini, dan jika saya tidak 
berpikir bahwa jika saya tidak mempelajari pelajaran saya, saya akan gagal 
ketika saya belajar.
Jadi setiap urusan di dunia ini dibangun di atas iman, tetapi jika iman 
dilepaskan dalam arti khusus, maka itu adalah kepuasan hati ke puncak masalah, 
yaitu iman kepada Allah . Oleh karena itu, senjata kemenangan bagi Allah adalah: 
Islam seluruh manusia kepada Allah
Itulah sebabnya para murid berkata:
Kami adalah penolong Allah , kami percaya kepada Allah dan bersaksi bahwa kami 
adalah Muslim
{
Mengapa Nabi bersaksi kepada mereka? Karena Rasul seharusnya memberi tahu orang-
orang tentang Allah , sehingga dia menjadi saksi bagi mereka, sebagaimana Allah 
SWT berfirman:
{Di Hama untuk menjadi rasul martir Anda dan Anda akan menjadi saksi bagi orang-
orang yang menunggu Anda sholat dan membayar Zakat dan berpegang teguh pada 



Allah adalah Pelindung Anda, dan ya, ya, protagonis Molya}
[Haji: 78]
Kita dapat mencatat bahwa kebenaran disebutkan di lidah mereka - para murid - 
iman terlebih dahulu, karena itu adalah masalah metafisik di dalam hati. Karena 
Islam tunduk pada syarat dan ketentuan iman
Kata mereka:}
Dan bersaksilah bahwa kami adalah Muslim
{Dia juga meminta mereka untuk memintanya kepada Yesus, putra Maryam, untuk 
memberi tahu mereka tentang semua persyaratan Islam. Beritahu kami: Lakukan ini 
dan jangan lakukan ini. Mereka berkata: "Kami percaya." Dan selama mereka 
menyatakan iman kepada Allah , mereka percaya pada orang yang memberitahu mereka 
tentang Allah , dan apa yang diminta dari Yesus, putra Maryam, adalah untuk 
bersaksi bahwa mereka adalah Muslim. Dan kesaksian itu tidak lengkap sampai 
setelah dia memberi tahu mereka tentang semua hukum, dan mereka diberitahu 
tentang itu dan mereka bertindak berdasarkan itu, dan mereka berkata setelah 
itu:}
Ya Tuhan kami, kami beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan kami 
mengikuti Rasul.
{(/444) Ya Tuhan kami, kami beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan 
kami mengikuti Rasul, maka tulislah kami dengan dua orang saksi. Karena setiap 
utusan datang dengan membawa sesuatu dari Allah , di balik kedatangan rasul baru 
ada sesuatu yang Allah ingin sampaikan kepada manusia, dan kita tahu bahwa tidak 
ada perubahan keyakinan; serta berita; Begitu juga ceritanya, tapi penilaiannya 
yang berubah
Seolah-olah pernyataan para murid adalah pernyataan iman terhadap kepercayaan 
yang datang sebelum Yesus, putra Maryam, dan pada aturan dan undang-undang yang 
dibawa oleh Yesus putra Maryam.
Dan ucapan mereka:
{Ya Tuhan kami, kami percaya pada apa yang telah Engkau turunkan}
kata
{dengan apa yang telah Anda ungkapkan}
Ini menunjukkan pendekatan rumah dari yang tertinggi ke yang terendah, dan 
ketika kita mengambil undang-undang, kita mengambilnya dari yang tertinggi
Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Ketika Allah memanggil orang-orang yang 
beriman kepada-Nya untuk mengikuti metode iman, Dia berfirman: "Mari," artinya, 
naik ke tingkat menerima dari Allah dan mengambil kurikulum dari-Nya dan tidak 
tinggal di dasar bumi, artinya janganlah kamu mengikuti hawa nafsu sebagian 
kamu, pendapat sebagian kamu, atau hukum sebagian kamu, dan selama orang mukmin 
menghendaki, maka dia tinggi imannya, maka biarkanlah dia pergi dengan 
kelakuannya di bumi menuju jalan surga
Dan ucapan mereka:
{Ya Tuhan kami, kami beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan mengikuti 
Rasul.}
Pengikut biasanya yakin dengan orang yang mengikutinya lebih dulu, sehingga yang 
berikut berasal dari nilai-nilai jiwa, bukan dari paksaan atau paksaan. Dengan 
cara yang sama seperti pemiliknya, itu adalah kehendak dan pilihannya sendiri
Jika seseorang berjalan di jalan orang lain dengan paksaan atau paksaan, itu 
akan mengikuti cetakan, bukan hati
Oleh karena itu, adalah mungkin bagi seorang tiran untuk memegang cambuk dan 
menaklukkan orang yang lemah untuk berjalan bersamanya, dan dalam hal itu ia 
tunduk pada cetakan orang yang lemah, tetapi ia tidak tunduk pada hatinya.
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Sesungguhnya kebenaran itu memberitahukan kepada Rasulnya bahwa salah seorang 
hamba
Dia tidak dapat dikalahkan oleh Penciptanya, dan bahwa Dia, Maha Suci Dia, mampu 
menghidupkan dan mematikan, dan jika Allah ingin menurunkan sebuah ayat yang 
akan menundukkan leher semua hamba, dia akan melakukannya, tetapi kebenaran 
tidak menginginkan tengkuk orang, melainkan meminta hati yang datang dengan 
sukarela dan dengan pilihan, dan agar hamba beriman dan dia tidak mampu datang
Inilah kehebatan iman
Setelah menyatakan iman dalam apa yang Yesus bawa, para murid berkata:



{Kemudian tulis kami dengan dua saksi.}
Ini adalah permintaan iman yang tinggi, sadar, dan pengertian
Mereka memikul amanat untuk menyampaikan rasul, dan mereka bersaksi sebagaimana 
para rasul bersaksi kepada bangsa mereka, dan mereka meminta agar Allah 
menuliskan mereka bersama orang-orang yang bersaksi bahwa para rasul 
menyampaikan pesan-pesan Allah dan bahwa mereka membawanya setelah mereka. 
Itulah sebabnya kami katakan tentang ummat Nabi Muhammad shalallahu 'alaihi wa 
sallam: Umat inilah yang diemban Allah swt yang penting, risalah Muhammadiyah 
sampai sampai pada waktunya.
Mengapa? Inilah pepatah yang benar:
{Dan berjuang di dalam Allah , hak-Nya adalah Ajtbackm dan apa yang membuat Anda 
dalam agama agama yang canggung dari ayah Anda Abraham adalah Muslim Smakm oleh 
dan di Hama untuk menjadi rasul martir Anda dan Anda akan menjadi saksi bagi 
orang-orang menunggu kamu shalat dan membayar Zakat dan berpegang teguh pada 
Allah adalah Pelindung Anda, ya Molya dan ya protagonis}
[Haji: 78]
Oleh karena itu, tidak ada nabi atau rasul yang akan datang setelah umat 
Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya. Allah 
telah mempercayakan umat Muhammad; Setelah Muhammad, mungkin Allah ‘doa dan 
kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sehingga tidak ada kenabian 
setelah Nabi Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya
Dan kemudian kebenaran memberitahu kita:}
Dan direncanakan, licik Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana
{(/445) Dan mereka membuat rencana, dan Allah membuat rencana , dan Allah adalah 
sebaik-baik pembuat rencana. (54) Hal-hal yang dirasakan oleh pikiran adalah 
nama-nama dan memiliki nama-nama, dan mereka adalah yang pertama dalam 
pengertian; Karena akal adalah pendamping pertama bagi seseorang untuk memahami 
sesuatu, dan kemudian makna datang ketika kita tumbuh dewasa dan mengetahui 
faktanya                          
Awal selalu merupakan hal yang konkrit, oleh karena itu Allah berfirman tentang 
kurikulum iman: Ini adalah jalan yang lurus, artinya kita mengetahui tujuan dan 
jalan yang menuju ke sana, dan kata “jalan lurus” adalah salah satu hal yang 
konkret. yang dipelajari orang dengan menerapkan aturan kurikulum.
Kata “makr” diambil dari pohon, maka ketika melihat pohon yang cabangnya tidak 
saling melilit, seseorang dapat menilai bahwa daun itu berasal dari cabang, 
tetapi ada jenis pohon yang cabang-cabangnya dirangkai sedemikian rupa. bahwa 
seseorang tidak dapat mengetahui Daun apa pun dari cabang mana itu, dan dari 
makna ini kami mengambil kata "penipuan." Orang yang berputar dan berputar 
adalah orang yang merencanakan, jadi orang yang menggulingkan seseorang untuk 
mendapatkan kebenaran darinya, dan orang yang menipu untuk menyoroti fakta, dan 
jika itu tidak sengaja membahayakan, kita sebut itu merugikan. Sebuah trik, dan 
jika itu dimaksudkan untuk menyakiti, maka ini adalah kelicikan yang buruk
Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Dan persekongkolan kejahatan, dan persekongkolan kejahatan tidak tercakup 
kecuali oleh orang-orangnya.
[Fatir: 43]
Artinya ada kelicikan yang tidak buruk, yaitu kelicikan yang tidak dimaksudkan 
untuk merugikan siapa pun, kita menyebutnya kelicikan yang baik, dan kelicikan 
yang dimaksudkan untuk merugikan adalah “kelicikan yang buruk”.
Kita mungkin bertanya: Apa yang mendorong seseorang untuk menipu? Orang yang 
berkomplot menyembunyikan niatnya, dia mungkin menunjukkan cinta padamu 
sementara dia membenci, dan dia ingin menghiasimu dengan perbuatan untuk 
menipumu, misalnya, dia mencoba menemanimu ke tempat yang jauh yang tidak dihuni 
oleh orang dan ingin menimbulkan bahaya terbesar bagi Anda, dan itu mungkin 
pembunuhan.
Jadi, salah satu dasar penipuan adalah casting, dan casting membutuhkan 
keterampilan dan pengalaman, karena orang yang mencoba mengebiri dapat menemukan 
di depannya seseorang yang mengambil rahasia casting dengan intuisi dan tebakan, 
dan selama penipuan membutuhkan untuk dilemparkan, ini adalah tanda kelemahan 
pada manusia karena yang kuat tidak merencanakan atau merencanakan, tetapi 
menghadapi
Saat yang kuat menangkap lawan yang lemah, ia boleh melepaskannya, karena yang 
kuat yakin bahwa kekuatannya dapat mencelakakan yang lemah.



Tetapi yang lemah ketika dia memiliki yang kuat, dia menganggap masalah itu 
sebagai peluang yang belum terulang, dan oleh karena itu penyair berkata: dan 
lemah, dan jika ada kesempatan, itu membunuh kemampuan yang lemah juga. Yang 
lemah adalah orang yang merencanakan dan menginap.
Dan orang yang berkomplot dapat memperhitungkan bahwa lawannya lebih kuat 
darinya dalam tipu muslihat dan melebihi pikiran, dan dia mungkin sering 
melecehkannya.
Jika penentang pendekatan iman ingin merencanakan, lalu siapa yang mereka 
rencanakan? Rasulullah tidak berperang sendirian, tapi Allah bersamanya
{Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, dan mereka hanya menipu diri 
mereka sendiri, dan mereka tidak menyadarinya.}
[Al-Baqarah: 9]
Allah tahu apa yang orang tetap di, jadi ketika Allah ingin menyorot sesuatu dan 
menciptakan itu, tidak ada yang akan dapat menghadapi Allah ‘s kehendak dan 
perintah, sehingga Allah ‘penipuan s tidak dapat diterima kepada siapa pun untuk 
menghadapinya
}
Dan direncanakan, licik Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana
{[Al Imran: 54] Dan ketika Anda menemukan kata sifat yang mengecualikan Allah 
untuk dijelaskan, ketahuilah bahwa itu datang hanya untuk masalah dan bukan dari 
nama-nama indah Allah . Nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya yang tawqif, dan 
Gabriel mengungkapkan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tetapi jika ada sebuah kata kerja 
untuk Allah , itu tidak benar bagi kita untuk mendapatkan deskripsi darinya dan 
menjadikannya nama untuk Allah .}
Dan direncanakan, licik Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana
{Karena, di antara nama-nama Allah tidak ada penipu, atau licik, jangan katakan 
itu, karena nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya dapat dipercaya. Dia ingin 
menipu mereka, mereka tidak bisa menghadapinya
Kebenaran mengatakan:
Dan direncanakan, licik Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana
{
Jadi ada "penipuan yang baik".
Ini adalah bukti bahwa ada orang yang membuat penipuan untuk menuju kebaikan
Mengapa ayat ini datang ke sini? Karena ada pertempuran yang akan dimasuki Isa 
putera Maryam Alaihi Wassalam, dan Isa AS tidak datang untuk berperang dengan 
pedang untuk mempertahankan iman, melainkan datang sebagai pengkhotbah untuk 
membimbing orang-orang. pada iman, bahwa kemenangan bukan hanya dengan pedang, 
tetapi dengan argumen
Dan kita tahu bahwa surga tidak meminta seorang utusan untuk berperang demi 
iman, karena surga-lah yang bertugas mendisiplinkan.
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan 
beberapa dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya 
dianiaya sendiri}
[laba-laba: 40]
Tidak ada pertempuran yang terjadi sampai anak-anak Israel menuntut:
{Apakah Anda tidak melihat secara terbuka dari anak-anak Israel setelah Musa, 
ketika mereka berkata kepada nabi mereka mengirim kami seorang raja untuk 
berperang demi Allah , dia berkata Apakah Asitm menulis bahwa Anda melawan tidak 
berjuang mengatakan dan apa yang kita tidak berjuang karena Allah telah membawa 
kita keluar dari rumah kita dan anak-anak kita ketika dia menulis mereka 
pertempuran hanya mengambil alih beberapa dari mereka, dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 246]
Tetapi umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, adalah orang yang diberi wewenang oleh Allah untuk membawa pedang 
untuk mendisiplinkan orang-orang yang menghalangi orang untuk mencapai keimanan 
yang benar.
Pedang tidak datang untuk memaksakan keyakinan, melainkan untuk melindungi 
pilihan dalam jiwa iman. Alih-alih membiarkan orang-orang tertindas untuk 
memeluk kepercayaan yang salah, umat Islam mengangkat pedang di hadapan penindas 
hamba-hamba Allah .
Dan hamba-hamba Allah memiliki hak untuk memilih iman mereka



Karena itu, ketika musuh-musuh Islam berkata: “Islam disebarkan dengan pedang.”
Kami menanggapi mereka: Allah memulai Islam dengan kelemahan sampai tuduhan ini 
jatuh. Muslim awal lemah dan tidak bisa membela diri, sehingga beberapa dari 
mereka pergi ke Abyssinia, dan bermigrasi untuk mencari perlindungan. Untuk 
membenci orang percaya pertama? Orang-orang beriman puas dengan Islam sebagai 
agama, dan mereka sangat lemah dan sangat lemah
Islam dimulai dan dilanjutkan dan masih hidup dengan kekuatan iman
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya 
datang bangsa buta huruf, dan dari suku yang memiliki duri-nya, dan kebenaran 
menghendaki bahwa Allah tidak harus mendukung agamanya dengan mengkonversi ke 
Islam perkasa Quraisy pertama, melainkan percaya pada Messenger, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan yang lemah dan 
Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya , 
memulai perjalanan panggilan iman untuk jangka waktu tiga belas tahun, panggilan 
untuk iman Allah , maka Rasulullah Allah bermigrasi ke Madinah, sampai semua 
umat Islam menjadi sebuah unit yang kuat iman, dan pedang dibesarkan untuk tidak 
memaksakan keyakinan, tetapi untuk melindungi kebebasan orang memilih keyakinan 
yang benar.
Bahkan jika Islam disebarkan dengan pedang
Bagaimana kita menjelaskan kehadiran anak-anak dari agama lain di negara-negara 
Muslim? Islam telah memberikan kesempatan untuk memilih iman bagi setiap manusia
Oleh karena itu, setiap Muslim merupakan unit independen iman, dan kewajiban 
setiap muslim untuk mengetahui bahwa Islam telah menyebar dengan contoh yang 
baik, dan bahwa sebagai orang percaya di Allah dan Allah agama ‘s, Allah telah 
memilih dia untuk menerapkan perilaku iman , karena Allah telah memampukan Islam 
di muka bumi dengan akhlak dan teladan.
Setiap Muslim memiliki kewajiban untuk tidak meninggalkan dalam perilakunya 
celah yang dilalui oleh penentang Islam untuk masuk ke dalam Islam, karena 
ketidakseimbangan perilaku Muslim dalam hubungannya dengan pendekatan Allah 
adalah celah yang dilalui oleh penentang Islam, dan oleh karena itu. Pemikir di 
agama lain ketika mereka masuk Islam, dan yakin itu, mereka yakin Islam karena 
metode yang benar
Mereka memeriksanya dengan akal, dan mereka dibimbing oleh naluri alami iman
Adapun orang-orang yang ingin mengkritik Islam, mereka melihat perilaku sebagian 
Muslim, dan menemukan celah di dalamnya yang mereka tuduhkan kepada Islam.
Para pemikir yang adil selalu membedakan antara keyakinan dan pengikut 
keyakinan, dan oleh karena itu sebagian besar pemikir yang mengikuti tren ini 
beralih ke Islam dan mempercayainya.
Tetapi orang-orang yang masuk Islam dari sisi pemeluknya, jika bertemu dengan 
pemeluk Islam yang taat, yang menyeru mereka untuk memeluk Islam, dan oleh 
karena itu jumlah penduduk yang besar dan melimpah di negara-negara Islam 
kontemporer berada di negara yang tidak dimasuki. dengan penaklukan Islam, 
tetapi contoh Islam memasukinya pada individu yang menjadi pengikut dan 
berkomitmen, pemisahan dari orang-orang adalah apa yang ada pada mereka. Orang-
orang Muslim ini dari kehidupan yang saleh, dan dari perilaku lurus yang indah, 
dan dari perilaku yang toleran, jujur, jujur, dan bersih, semuanya menarik 
banyak orang ke Islam, dan membuat mereka bertanya-tanya: Apa yang membuat Anda 
memiliki perilaku yang baik ini? ? Mereka berkata: Karena kami Muslim
Orang-orang di masyarakat itu bertanya: Apa arti Islam? Dan kaum muslimin mulai 
menjelaskan Islam kepada mereka
Jadi, yang menarik perhatian Islam adalah perilaku sistematis dan berkomitmen, 
dan karena itu kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ketika menyajikan metode dakwah 
yang sukses mengatakan:
{Dan siapakah yang lebih baik ucapannya dari pada orang yang berdoa kepada Allah 
dan mengerjakan amal saleh dan mengatakan bahwa saya termasuk orang Islam}
[Faslat: 33]
Dan seruan kepada Allah adalah dengan lisan dan amal saleh, untuk menunjukkan 
kepada seorang mukmin bahwa apa yang dia serukan kepada orang lain bermanfaat, 
maka dia menaatinya.
Saya salah satu muslim
{Dia mengatakan itu kepada siapa? Dia mengatakannya kepada mereka yang 
melihatnya dalam perilaku toleran, kepuasan yang baik
Itu adalah isyarat dari dirinya untuk agamanya
Ini menjelaskan kepada kita bagaimana Islam menyebar melalui sekelompok pedagang 



yang biasa pergi ke banyak negara, dan berurusan dengan orang-orang dengan etika 
Islam, penghormatan terhadap Islam, dan ketakwaan Islam. Saya tidak datang 
dengan ini sendiri, tetapi dari pengikut saya dari agama Allah , Islam
Contoh dari ini adalah dalam contoh perilaku: Muslim pertama di antara para 
sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
sahabat
Teman-temannya, mungkin Allah akan senang dengan mereka, takut dia dari lawan-
lawannya, sehingga mereka digunakan untuk bergiliran menjaga dia, dan arti dari 
rotasi penjaga adalah bahwa mereka ingin menjadi penyangga terhadap bahaya, dan 
mereka diperdagangkan bahwa di antara mereka sendiri.
Dan Kebenaran, Kemuliaan-Nya, ingin Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk bermigrasi dari 
Mekah ke Madinah secara rahasia.
Ali - semoga Allah menghormatinya - ingin menjadi orang yang mencegahnya, dan 
jika bahaya datang, dialah yang menghentikannya
Tidak ada keraguan bahwa dia melakukan itu karena dia yakin bahwa keselamatan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
lebih baik untuk Islam, bahkan jika dia menebusnya dengan jiwanya.
Ini adalah sublimasi luhur para sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw dan keluarganya dan sahabat
Salah satunya mencintai Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya, karena keteladanan Rasulullah dan mengikuti agama Allah 
hanya membawa kebaikan yang besar baginya.
Dan jika salah seorang dari mereka mati untuk melindungi orang yang diutus Allah 
sebagai utusan untuk menyampaikan seruannya, maka dia mati syahid karena Allah.
Ini adalah Abu Bakar as-Siddiq, mungkin Allah akan senang dengan dia, dengan 
Rasulullah Allah di dalam gua
Apakah teman tidak menemukan retakan dan merobek pakaiannya untuk menancapkan 
retakan itu? Bukankah beliau pernah menyayat kakinya karena takut didatangi 
serangga yang dapat mengganggu keberadaan Nabi sallallahu alaihi wa sallam 
beserta keluarganya dan para sahabatnya? Dia ingin melestarikan Messenger, 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
bahkan jika ia tebus anak itu, dan ini adalah kesaksian bahwa para sahabat 
Rasulullah Allah , semoga Allah 'doa dan damai atas dia, keluarganya dan teman-
temannya percaya bahwa kelangsungan hidup Messenger adalah lebih baik bagi 
mereka, iman, dan jiwa mereka dari kelangsungan hidup mereka sendiri.
Oleh karena itu, Allah menginginkan kemenangan Rasul-Nya atas orang-orang kafir, 
ketika mereka berkomplot dan berniat untuk membunuhnya sebelum hijrah, dan 
begitulah Allah menginginkan kemenangan Rasul-Nya, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya, dan keluarganya. sahabat, setelah hijrah ketika menghadapi musuh-
musuh Islam dalam pertempuran. Mereka membuat rencana, tetapi Allah sebaik-baik 
perencana.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dengan kemenangan dari Allah 
ini : Anda tidak akan dapat melawan Muhammad, baik dengan konfrontasi maupun 
dengan melemparkan
Dan di sini adalah salah satu pengikutnya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, kami menguasai Omar, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, beremigrasi publik, dan mengatakan: Siapapun yang ingin ibunya untuk 
berduka, istrinya menjanda, atau anaknya menjadi yatim piatu, biarlah dia 
melemparkanku ke belakang lembah ini.
Sementara Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, bermigrasi secara rahasia
Mengapa? Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, adalah contoh yang lemah
Pasukan dapat melindungi diri mereka sendiri dan pergi keluar untuk beremigrasi 
dengan keras
Adapun yang lemah, ia harus bermigrasi secara diam-diam. Oleh karena itu, contoh 
untuk yang lemah adalah di Utusan Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan sahabatnya
Musuh-musuh Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berkomplot, tetapi Allah bersekongkol melawan mereka
{Dan mereka membuat plot mereka, tetapi di sisi Allah adalah plot mereka, dan 
jika plot mereka, gunung-gunung akan menjauh darinya}
[Ibrahim: 46]



Kelicikan mereka, meskipun kekerasan dan kekerasannya, yang dapat menyebabkan 
runtuhnya gunung, kelicikan ini memudar ketika dihadapkan dengan kelicikan Allah 
yang melindungi Rasul-Nya dan hamba-hamba-Nya yang saleh.
Telah datang persekongkolan Bani Israil, dan di dalamnya Allah menurunkan firman 
-Nya yang bijaksana:}
Dan direncanakan, licik Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana
{
Karena mereka ingin menyingkirkan tuan kita Yesus, putra Maryam, saw
Allah SWT berfirman:}
Ketika Allah berfirman, Wahai Isa, Aku akan membawamu dan mengangkatmu kepadaku 
dan mensucikanmu dari orang-orang kafir.
{/ (446), sebagaimana Allah berfirman: Wahai Isa, aku membawa engkau dan Ravek 
kepada-Ku dan Mtehrk orang-orang kafir dan penyaji yang Atbaok di atas orang-
orang kafir sampai hari kiamat dan kemudian kembali Anda jadi putuskan di antara 
Anda seperti Anda adalah di mana Anda tidak setuju (55) Hak kepada Yang 
Mahakuasa setelah presentasi datang ke pertanyaan licik ini untuk mengatakan 
bijak Dan ini adalah bukti bahwa Yesus, saw, merasa tidak percaya, fitnah, dan 
konspirasi untuk membunuh melebihi Bani Israil, maka Allah meyakinkan Isa sampai 
akhir peperangan.
{Aku akan membawamu pergi dan mengangkatmu kepadaku dan mensucikanmu dari orang-
orang kafir dan akan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-
orang yang mengikuti kamu}
Mereka adalah empat posisi, yang Allah inginkan untuk Isa putra Maryam, saw
Dan kami ingin berhenti sekarang pada firman kebenaran:
{almarhum Anda}
Kita sering mengambil makna beberapa kata dari mayoritas umum, kemudian makna 
lain mati dalam ucapan dan makna umum dipromosikan, sehingga kita memahami 
maksud ucapan.
Kita memahami kata "kematian" sebagai kematian, tetapi di sini kita harus 
kembali ke asal penggunaan kata tersebut, karena kata itu mungkin mendominasi 
arti sebuah kata, dan kata ini memiliki banyak arti, jadi seseorang mengambil 
itu untuk membuatnya spesifik untuk salah satu dari ini
Kata “toffee” dapat diartikan oleh seseorang sebagai “kematian”, yaitu kematian
Tetapi bukankah Tuhanmu yang berfirman:
{Aku sekarat karenamu}
? Dikatakan dalam Al-Qur'an Suci:
{Siapa Atuvakm malam dan tahu apa Jranm siang hari dan kemudian Aboskm untuk 
memusnahkan namanya, dan kemudian Anda kembali Enbikm apa yang Anda lakukan}
[Ternak: 60]
Jadi
{meninggal dunia}
Di sini dalam arti apa? Itu artinya tidurmu
Tidur rasa permen
Bukankah kebenaran juga mengatakan dalam bukunya di mana dia berkata:
{Aku sekarat karenamu}
{ Allah mati sendiri ketika kematiannya dan yang belum ada dalam mimpinya yang 
dihabiskan dengan memeriksa kematian dan mengirimkan Alokhrya secara otomatis 
untuk nama yang menjadi tanda bagi mereka yang merenungkannya}
[Zumar: 42]
Kebenaran juga menyebut kematian tidur
Ini dari sudut pandang logika Al-Qur'an. Logika Al-Qur'an telah menjelaskan 
kepada kita bahwa kata "kematian" tidak berarti kematian saja, tetapi memiliki 
arti lain, kecuali bahwa ucapan itu berlaku di antara pengguna bahasa dengan 
makna, sehingga kata dipilih untuk mereka dalam pengertian ini, jadi jika kata 
itu digunakan oleh orang-orang ini, kata itu tidak akan hilang. Kecuali untuk 
makna ini, dan untuk ini kita berkata: Tidak, kita harus hati-hati memeriksa 
pengucapannya dan mengapa itu muncul? Seseorang mungkin berkata: Mengapa Allah 
memilih pengucapan seperti ini? Dan jawabannya adalah: karena hal-hal yang 
dihentikan oleh akal tidak mempengaruhi hukum-hukum yang diwajibkan dan Allah 
masuk ke dalamnya dengan cara yang mentolerir ini, dan menoleransi itu, sehingga 
tidak ada yang berhenti dalam hal yang tidak layak untuk dihentikan. .
Barang siapa yang percaya bahwa Isa AS diangkat oleh Allah ke surga, apa yang 
ditambahkannya pada ketentuan agamanya? Dan barang siapa yang tidak percaya 
bahwa Isa AS telah dibangkitkan, apa yang hilang dari hukum-hukum agamanya, 



sehingga masalah ini tidak mempengaruhi hukum-hukum yang diwajibkan untuk agama, 
tetapi pikiran dapat berdiri di dalamnya? Seseorang akan berkata: Bagaimana dia 
naik ke surga? Yang lain berkata: Allah telah berlalu
Dan hendaklah setiap orang meyakininya sesuka hatinya, karena hal itu tidak 
mempengaruhi hukum-hukum yang diwajibkan dalam agama
Oleh karena itu, hal-hal yang tidak mempengaruhi penilaian yang dituntut dari 
ciptaan, Allah menghadirkannya dengan kata-kata yang mungkin dipahami lebih dari 
satu cara, agar tidak membuat pikiran bingung sebelum masalah yang tidak 
membahayakan atau bermanfaat.
Dan sekarang kita tahu bahwa "mati" berasal dari kematian, artinya tidur, dari 
firman Yang Maha Tinggi:
{Siapa Atuvakm malam dan tahu apa Jranm siang hari dan kemudian Aboskm untuk 
memusnahkan namanya, dan kemudian Anda kembali Enbikm apa yang Anda lakukan}
[Ternak: 60]
Hal ini Allah SWT mengatakan:
{ Allah mati sendiri ketika kematiannya dan yang belum ada dalam mimpinya yang 
dihabiskan dengan memeriksa kematian dan mengirimkan Alokhrya secara otomatis 
untuk nama yang menjadi tanda bagi mereka yang merenungkannya}
[Zumar: 42]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menyebut tidur itu kematian karena tidur itu absen 
dari rasa hidup
Dan bahasa Arab menjelaskan hal ini, jadi Anda mengatakan - misalnya - kepada 
seseorang yang meminjamkan sejumlah uang, dan dia meminta Anda untuk menyerahkan 
sebagian darinya. Tidak, saya harus membayar kembali uang saya, dan ketika dia 
memberi Anda semua uang Anda, Anda berkata kepadanya: Saya membayar penuh uang 
saya, dan Anda mati, artinya Anda mengambilnya secara penuh.
Jadi, artinya
mati
{Dia mungkin telah mengambilmu sepenuhnya
Saya mengatakan ini agar kita mengetahui perbedaan antara kematian dan 
pembunuhan, keduanya bertemu dalam arti perampokan kehidupan, dan kata 
"perampasan kehidupan" mungkin sekali dengan menghancurkan struktur, seperti 
satu memukul yang lain di tengkorak dan membunuhnya, ini adalah warna mengambil 
kehidupan, tetapi dengan menghancurkan struktur.
Adapun kematian, bukan dengan menghancurkan strukturnya, tetapi Allah mengambil 
jiwa, dan strukturnya tetap sama, dan itulah sebabnya Allah dalam Al-Qur'an-Nya 
yang bijaksana membedakan antara "kematian" dan "pembunuhan", bahkan jika itu 
adalah kematian. bersatu dalam kehilangan nyawa.
{Dan hanya Nabi Muhammad telah menerima bebas dari para Rasul terbunuh atau mati 
Anglaptm atas dan putar tumit Anda sepatu hak tinggi Allah tidak akan menyakiti 
apa pun dan Sadze Allah Shakereen}
[Al Imran: 144]
Kematian dan pembunuhan sama-sama mengarah pada akhir kehidupan, tetapi 
pembunuhan mengakhiri kehidupan dengan menghancurkan struktur, dan itulah 
mengapa beberapa manusia mampu menjadi manusia dan mereka saling membunuh.
Tapi tidak ada yang bisa mengatakan: "Saya ingin si fulan mati," karena kematian 
adalah apa yang Allah lakukan kepada hamba-hamba-Nya dari perampokan kehidupan 
dengan mengambil jiwa.
Manusia mampu membuktikan dengan membunuh, dan bukti bukanlah yang menghilangkan 
jiwa, tetapi jiwa yang larut dalam materi, dan ia hidup, dan ketika Allah 
mengeluarkannya dari materi, ia mati dan dibuang, artinya ia menjadi gumpalan. .
Oleh karena itu, membunuh merupakan pelanggaran terhadap sifat-sifat khusus yang 
dikehendaki Allah bagi keberadaan jiwa dalam materi, seperti keutuhan otak atau 
hati.
Jika salah satu dari karakteristik khusus dasar ini terganggu, jiwa berkata: 
"Saya tidak tinggal di sini."
Jika jiwa direnggut, itu karena tidak mau dicabut
Untuk alasan apa pun, tetapi strukturnya tidak cocok untuk perumahan
Dan kami memberi contoh, dan Allah memiliki contoh tertinggi
Listrik di rumah dipasang, dan keberadaan listrik ditentukan oleh lampu dari 
mana cahaya dipancarkan
Lampu tidak membawa cahaya, karena cahaya tidak muncul kecuali pada bangunan 
dengan spesifikasi tersebut, dengan bukti bahwa ketika lampu diputus, listrik 
tetap ada, tetapi cahayanya padam.



Begitu juga jiwa dalam hubungannya dengan tubuh
Jiwa hanya ada dalam tubuh yang memiliki karakteristik khusus
Yang paling penting dari karakteristik khusus ini adalah sel-sel strukturnya 
cocok. Jika jantung berhenti, mungkin untuk memijatnya sebelum tujuh detik 
berlalu, tetapi jika sel-sel otaknya rusak, maka semuanya berakhir karena 
spesifikasinya rusak.
Oleh karena itu, jiwa hanya dapat larut dalam struktur yang memiliki 
karakteristik khusus, dan pembunuhan merupakan sarana penting untuk 
menghancurkan struktur tersebut; Dan hilangnya nyawa, tetapi kematian adalah 
mencabut nyawa tanpa merusak strukturnya, dan hanya Allah SWT yang mampu 
melakukannya.
Tapi ciptaan Allah mampu membuktikan, karena itu material dan karena itu mereka 
bisa menghancurkannya
Jadi, "kematianmu" berarti sekali, "seperti mendapatkan uang" dan sekali itu 
berarti "tidur."
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
saya mati
{maksudnya itu apa? Dia, Maha Suci Dia, ingin mengatakan: Aku menginginkanmu 
sepenuhnya, artinya makhluk-Ku tidak mampu menghancurkan strukturmu. Sepenuhnya, 
artinya ruh itu ada di dalam tubuhmu dengan segala cirinya, sehingga yang mampu 
menghancurkan materi belum mampu melakukannya.
Jadi, katakan yang sebenarnya:}
dan membawamu ke arahku
{Pepatah bijak ini datang langsung dengan mengatakan yang sebenarnya:}
mati
{
Seseorang mungkin berkata: Mengapa kita mengambil kematian dalam pengertian ini? 
Kami berkata: Kebenaran, dengan kekuatan Yang Mulia, mampu mengatakan: Aku 
membawamu kepada-Ku dan kemudian Aku akan membawamu pergi.
Dan kami juga mengatakan: Siapa yang mengatakan: "Waw" membutuhkan ketertiban 
dalam acara tersebut? Bukankah Allah SWT berfirman:
{Bagaimana siksaan dan peringatan saya?}
[Bulan: 16]
Apakah siksaan itu datang sebelum sumpah atau sesudahnya? Penderitaan tapi itu 
setelah sumpah
"waw" adalah jamak untuk dua peristiwa saja
Bukankah Allah juga berfirman dalam kitabnya:
{Dan ketika Kami mengambil dari kedua nabi perjanjian mereka, dan dari Anda, dan 
dari Nuh, dan Ibrahim, dan Musa, dan Isa putra Maryam, dari mereka.}
[Pesta: 7]
The "waw" tidak memerlukan urutan acara, jadi anggaplah Anda telah mengambil
mati
{yaitu “Kematianmu”, jadi siapa yang bilang: “Waw” membutuhkan ketertiban dalam 
acara tersebut? Dalam arti hak untuk mati Issa kemudian bertemu
Jika seseorang berkata: Mengapa dia datang?
mati
{Pertama? Kami menanggapi ini: karena beberapa orang mungkin berpikir bahwa 
mengangkat adalah pembenaran kematian
Tetapi Yesus pasti akan mati, karena kematian adalah pukulan yang tak 
berkesudahan
Ini adalah masalah yang dialami semua orang
Pembicaraan ini tentang area teks Al-Qur'an
Jadi jika kita pergi ke hadits, kita menemukan bahwa Allah memberi wewenang 
kepada Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
untuk menjelaskan dan mengklarifikasi. Bukankah kebenaran berkata:
{Dan Kami turunkan kepadamu peringatan agar kamu menjelaskan kepada manusia apa 
yang diturunkan kepada mereka, dan agar mereka merenungkan}
[Lebah: 44]
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim: (Bagaimana jadinya jika 
putra Maryam turun di antara Anda dan imam Anda ada di antara Anda)?
Artinya, Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menjelaskan kepada kita bahwa putra Maryam akan turun lagi.
Mari kita sekarang mengambil jeda mental untuk menghadapi kaum rasionalis yang 
mencoba menyebarkan kelelahan di dunia, jadi kami berkata: Wahai kaum 



rasionalis, apakah Anda menerima pada permulaan Yesus bahwa tidak ada ayah 
selain metode penciptaan? dalam penciptaan dan kelahiran? Mereka akan mengatakan 
ya
Di sini kita katakan: Jika Anda telah menerima awal kelahirannya dengan sesuatu 
yang aneh dan supranatural, bagaimana Anda berdiri di akhir hidupnya jika itu 
supranatural?
Dia yang membuatmu menerima keajaiban pertama membuka jalan bagimu untuk 
menerima keajaiban kedua
Allah SWT berfirman:}
Aku akan membawamu pergi dan mengangkatmu kepadaku dan mensucikanmu dari orang-
orang kafir dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang 
mengikutiku.
{[Al Imran: 55]
Dia, Maha Suci Dia, memberitahu Yesus bahwa saya akan mengambil Anda sepenuhnya, 
yang tidak mampu Anda dari manusia, dan menyucikan Anda dari kejahatan dan 
kenajisan orang-orang kafir, dan membuat orang-orang yang mengikuti Anda di atas 
orang-orang kafir sampai hari dari Kebangkitan.
Dan kata "diikuti" menunjukkan bahwa ada "diikuti" diikuti oleh diikuti
Artinya, yang mengikuti adalah yang datang setelahnya, lalu siapa yang datang 
setelah Yesus dengan cara dari surga? Dia adalah Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya
Tapi pendekatan apa saja yang Atbaok? Kurikulum tertinggi yang mereka bawa, atau 
kurikulum yang Engkau capai, ya Yesus? Dia yang mengikuti Anda dengan cara 
selain apa yang Anda katakan tidak akan mengikuti Anda, tetapi orang yang datang 
untuk memperbaiki situasi dengan pendekatan yang benar adalah orang yang 
mengikuti Anda
Dan Muhammad, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
teman-temannya, datang untuk memperbaiki situasi dan menginformasikan kurikulum 
sebagai Allah dimaksudkan
}
Dan aku akan menempatkan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang 
yang kafir sampai hari kiamat.
{Jika kita mengambil arti dari ini; Umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya adalah umat yang mengikuti pendekatan Allah 
yang didatangi oleh semua rasul, dan Isa juga turun bersamanya, dan bahwa umat 
Muhammad mengoreksi banyak masalah yang membuat orang-orang menyimpang
Kami katakan bahwa yang dimaksud di sini bukan dari kemenangan dan kemenangan 
“di atas”, tetapi yang kami maksud dengan “atas” adalah argumen dan bukti.
Dan itu hanya terjadi dalam kasus orang-orang yang adil dan waras yang menimbang 
sesuatu dengan argumen dan bukti mereka, dan mereka hanya akan menemukan 
penyebab Islam dan doktrin Islam.
Oleh karena itu, supremasi adalah supremasi munculnya bukti dan kekuatan 
pembuktian
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, 
agar Dia memenangkannya atas semua agama, meskipun orang-orang kafir 
membencinya.}
[At-Taubah: 33]
Dan di tempat lain dalam Al-Qur'an, kebenaran menegaskan munculnya Islam atas 
semua agama dan menjadi saksi untuk ini:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, 
untuk memenangkannya atas semua agama, dan cukuplah Allah sebagai saksi}
[Penaklukan: 28]
Ini berarti bahwa Allah ingin Islam muncul di atas semua agama
Seseorang mungkin berkata: Ada banyak agama di dunia, dan Islam tidak muncul 
pada mereka, dan ada Muslim di dunia sekarang, satu miliar dan berkali-kali 
lipat dari orang-orang dari agama lain.
Kami mengatakan pada pepatah seperti itu: Allah ingin Islam mewujudkannya 
sebagai argumen, bukan hanya dari Anda tetapi dari mereka, mereka juga demikian.
Mari kita lihat mereka yang membuat undang-undang dari jenis undang-undang 
tanah, dan bertanya: Pernahkah Anda melihat undang-undang duniawi yang tetap 
sama? Tidak, undang-undang pertanahan selalu diubah
Mengapa karena yang pertama membuat undang-undang tidak memiliki pengetahuan 
untuk menunjukkan persyaratan hal-hal yang ada, sehingga ketika hal-hal yang 



tidak ada dalam pikiran yang membuat undang-undang muncul, orang perlu mengubah 
undang-undang tersebut. peraturan perundang-undangan
Mari kita berpegang pada hukum manusia yang dimodifikasi dalam masalah apa pun 
di alam semesta, dan mari kita lihat ke arah mana hukum itu pergi? Dia selalu 
memeluk Islam, dan jika dia tidak bertemu dengan Islam, dia akan membawanya 
lebih dekat ke Islam
Dan ketika terjadi kegemparan di Eropa atas perceraian dalam Islam, apa yang 
terjadi? Legalisasi perceraian di Italia berada di bawah pengawasan Vatikan
Apakah mereka melegitimasi perceraian karena Islam mengizinkan perceraian? Tidak
Mereka mengesahkannya karena masalah kehidupan membuat mereka harus membuat 
undang-undang perceraian.
Bukti bahwa Eropa menggunakan undang-undang perceraian, bukan sebagai Muslim, 
tetapi karena kepentingan hidup mereka hanya dapat dicapai melaluinya
Apakah ada lebih banyak kemunculan dan dominasi daripada bukti yang datang dari 
lawan? Itu adalah dominasi
Mereka mencapai legalisasi perceraian, meskipun kebencian mereka terhadap Islam 
sebagai bukti ketulusan apa yang dibawa Islam
Dan dalam riba, yang ingin dianalisis oleh beberapa orang di sini, Anda 
menemukan Eropa mencoba untuk menyingkirkannya, karena mereka menemukan melalui 
pengalaman bahwa uang tidak menjalankan fungsinya dalam kehidupan kecuali 
bunganya turun menjadi nol, yaitu? Jalan untuk mencapai kebenaran ini adalah 
bahwa kerusakan kehidupan disebabkan oleh riba, jadi mereka ingin mencegah riba
Mereka telah mencapai apa yang Islam mulai dengan empat belas abad yang lalu
Apakah Anda menginginkan dominasi, Anda menginginkan keunggulan, dan Anda 
menginginkan penampilan, lebih dari ini dalam kaitannya dengan agama Allah ? 
Oleh karena itu, pemahaman lawan tentang apa yang cocok untuk urusan kehidupan 
mengharuskan mereka untuk mengadopsi prinsip-prinsip Islam, dan kami melanjutkan 
dengan meditasi untuk mengatakan yang sebenarnya:}
Dan aku akan menempatkan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang 
yang kafir sampai hari kiamat.
{, artinya kebenaran akan menjadikan orang-orang yang mengikuti pendekatan asal 
yang datang dari Allah lebih unggul dari orang-orang yang kafir
Orang-orang yang berkata tentangmu, hai Isa putera Maryam, apa yang tidak dapat 
dikatakan tentang keilahian, apakah mereka mengikutimu? Tidak
mereka tidak mengikutimu
Orang yang mengikuti Yesus adalah orang yang mengikuti kurikulum yang berasal 
dari Allah
Isa putra Maryam adalah utusan bagi Bani Israil
Agama-agama surga tidak datang untuk gender, nasionalisme, tanah air atau apa 
pun, tetapi kurikulumlah yang menghubungkan orang satu sama lain, dan oleh 
karena itu kebenaran datang kepada kami dengan kisah tuan kami Nuh untuk belajar 
tentang makna-makna ini
Allah berjanji kepada tuan kita Nuh bahwa keluarganya akan menyelamatkannya
Dan ketika Nuh, saw, memanggil anaknya untuk naik bersamanya: Tapi anak Nuh 
menolak. Nuh, saw, berkata kepada Allah :
{Dan Nuh memanggil Tuhannya, dan dia berkata, "Ya Tuhanku, anakku berasal dari 
keluargaku, dan janjimu adalah benar, dan engkau adalah hakim yang paling 
bijaksana."
[kap: 45]
Apakah kelayakan untuk para nabi adalah apa yang Nuh katakan, apakah kelayakan 
darah? Tidak, karena kebenaran berkata:
{Yanuh berkata: Bukan dari keluargamu itu perbuatan yang zalim. Maka janganlah 
kamu meminta apa yang tidak kamu ketahui.}
[Hud: 46]
Mengapa? Karena ahli kenabian adalah orang-orang yang beriman di dalamnya, maka 
mereka yang mengikuti pendekatan bahwa Kristus berasal dari Allah bukanlah orang 
yang menyebut dirinya keturunan Kristus, dan siapa pun yang menyebut dirinya 
seorang Yahudi, ini hanyalah nama-nama.
Pengikut yang benar adalah orang yang mengikuti cara yang diwahyukan oleh Allah
Para nabi adalah warisan, metode, dan pengetahuan mereka
Tidak Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya berkata kepada Salman, yang Persia dan tidak bertemu dengan 
Rasulullah Allah di sebuah keluarga Arab:“Salman adalah dari kami, Ahlul Bait”
Dengan demikian, Salman dianggap berasal dari Ahl al-Bayt berdasarkan imannya, 



dan menurut teks hadits Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarga dan teman-temannya
Maka: “Dan Dia akan menempatkan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-
orang yang kafir sampai hari kiamat”, artinya bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
telah menjadikan superioritas orang-orang yang mengikuti kurikulum, kebenaran 
yang datang dari Allah .
Dan orang yang mengoreksi pendekatan Yesus adalah Muhammad, Rasulullah Allah . 
Akankah metafora menjadi keunggulan wilayah geografis? Karena sepetak tanah yang 
menganut agama selain Islam lebih besar dari luas tanah orang-orang yang 
beragama Islam? Tidak
Supremasi adalah superskrip bukti
Seseorang mungkin berkata: Bukti tidak diperlukan
Kami berkata: Bagaimana bukti tidak diperlukan? Dan kami melihat mereka yang 
tidak percaya membuktikannya
Bagaimana mereka menandakannya? Mereka mengikuti apa yang mereka kodifikasi dari 
hukum manusia ke apa yang sebelumnya dikodifikasi di surga
Selama di sini dalam ayat ini ada kata "di atas" dan kata "kafir" dan ada 
pengikut, maka ada perkara dan perselisihan, ada yang benar, ada yang batil, ada 
petunjuk, dan ada kesesatan.
Penting untuk memutuskan masalah ini
Bab ini datang pada saat seseorang tidak memiliki tindakan sukarela, baik pada 
dirinya sendiri maupun pada orang lain
Orang-orang yang zalim dapat membuang tanah itu, tetapi ketika merujuk kepada 
Allah , Allah berfirman: Aku adalah milikmu dan kamu adalah durhaka-Ku karena 
berbagai alasan, tetapi ada saatnya ketika kepemilikanmu atas alasan itu 
berhenti.
Jadi
Penindas dapat menguasai bumi, serta kebatilan, karena Allah telah menciptakan 
untuk kita semua kehendak bebas dan kehendak sukarela.
Tetapi pada hari kiamat tidak ada kehendak kecuali kehendak Allah :
{Pada Hari mereka menonjol, tidak ada yang disembunyikan dari Allah . Di 
antaranya adalah Dominion. Hari ini, Allah adalah Satu, Penakluk}
[Ghafir: 16]
Jadi putusan akan datang tanpa keraguan
Yang membuktikan ini benar mengatakan:
{Dibebaskan siapa yang mengikuti dari mereka yang mengikuti dan melihat 
penderitaan dan alasan terdampar * Dia yang mengikuti kami jika bola Ventbro 
dari mereka dan juga kami Tbraua Allah menunjukkan kepada mereka kesedihan 
mereka dan apa itu api Boukhargen}
[Al-Baqarah: 166-167]
Orang yang mengikuti seseorang dalam kesesatan akan datang pada Hari Kebangkitan 
untuk menemukan bahwa orang yang sesat mengingkarinya, sehingga para pengikut 
berkata, memohon kepada Allah : Tuhan, kembalikan kami ke dunia untuk membalas 
dendam pada orang-orang yang menipu kami. . Hal ini berkaitan dengan hubungan 
antara manusia dengan manusia.
Adapun satu tubuh itu sendiri, kita akan menemukan kesaksian kulit, lidah, dan 
tangan, setelah kehendak manusia jatuh dari mereka dan pemanfaatan kebenaran 
untuk mangsa dan indra ini untuk melayani manusia, mangsa dan indra berkata: Aku 
telah keinginan yang memaksa saya untuk melakukan apa yang tidak saya sukai, 
tetapi inilah dia. Kebangkitan, tidak ada paksaan, paksaan, atau penaklukan, 
karena seluruh kerajaan adalah milik Allah.
Itulah sebabnya lidah dan kulit menjadi saksi, dan itulah sebabnya kebenaran 
berkata:}
Kemudian kepada-Ku kamu akan kembali, dan Aku akan memutuskan di antara kamu 
tentang apa yang kamu berselisih.
{
Kebenaran menilai dalam perbedaan mereka, sehingga buah penghakiman adalah apa? 
Apakah ada tugas setelah itu? Tidak
Tapi buah penghakiman adalah hukuman
Di akhirat tidak ada perbuatan, dan hukum di dalamnya ada balasan, dan 
sebagaimana kami katakan: Selama ada pengikut dan orang-orang kafir, dan 
sekelompok atas suatu kelompok, dan kepada Allah- lah rujukan mereka, maka kita 
harus melihat apa keputusannya akan? Inilah pepatah bijak:
Adapun orang-orang yang kafir, akan Aku siksa mereka dengan siksaan yang berat 



di dunia dan di akhirat.
{(/447) Adapun orang-orang kafir, aku akan menyiksa mereka dengan siksaan yang 
berat di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memiliki penolong (56) Mengapa 
Dia tidak terlebih dahulu memberikan hukuman kepada orang-orang yang beriman? 
Karena orang-orang beriman sepenuhnya percaya akan hal itu, mereka mengetahui 
dan menyadarinya dengan iman mereka
Mari kita perhatikan di sini bahwa hukumnya tidak termasuk siksaan di akhirat 
saja, tetapi juga termasuk siksaan di dunia ini, karena siksaan dunia akan 
terjadi sebelum hukum, seolah-olah kebenaran mengatakan kepada kita: Jangan 
berpikir bahwa siksaanku di dunia ini akan membebaskan mereka dari siksaanku di 
akhirat, karena siksaan di dunia ini hanya menimpa orang-orang yang beriman 
kepadaku.
Adapun orang yang kafir kepada saya, saya akan menyiksanya di dunia dan saya 
akan menyiksanya di akhirat. Aku tidak menunda azab orang kafir hanya sampai 
akhirat, tapi aku akan menambahkan azab dunia ke azab akhirat.
Akibatnya, orang kafir itu tersiksa di dunia dan di akhirat
Dan kebenaran mengatakan tentang siksaan ini: Ini adalah siksaan yang berat; 
Karena ketika event itu terjadi, kamu harus memperhatikan di dalamnya kekuatan 
yang cocok untuk yang terbaru
Mari kita berikan contoh ini, dan Allah memiliki cita-cita: Seorang anak dapat 
mematahkan sesuatu dalam batas kekuatannya sebagai seorang anak, dan seorang 
pemuda dapat mematahkan sesuatu yang sesuai dengan kekuatannya.
Oleh karena itu, hadits harus diambil sebagai analogi dari subjeknya; Jika 
pelakunya adalah Allah , apakah ada yang sanggup menanggung siksaan Allah ? 
Tidak ada yang membayangkan itu, dan tidak satupun dari mereka memiliki 
penolong, karena dia yang dikalahkan dan dihukum oleh Allah tidak memiliki 
penolong, dan setelah itu datang kebenaran sebagai balasannya:
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Dia akan membayar 
mereka upahnya}
(448) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Dia akan 
membayarkan kepada mereka upahnya. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zalim. (57) Artinya, dengan izin Allah , orang-orang kafir akan tetap bersama 
kami.
(449) Ini Kami bacakan kepadamu dari ayat-ayat dan Peringatan yang Bijaksana 
(58) Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{itu}
Merujuk pada peristiwa-peristiwa sebelumnya, tentang wanita Imran, Maryam, 
Zakaria, Yahya, dan Isa, dan masing-masing memiliki kasus aneh di mana hukum 
alam semesta dilanggar, dan semuanya adalah tanda-tanda, yaitu keajaiban.
Keajaiban-keajaiban ini telah disampaikan kepada kita dari kenyataan apa yang 
dilihat oleh mereka yang hidup melalui peristiwa-peristiwa itu, dan berita 
kepastian tentang keajaiban-keajaiban ini datang dalam Al Qur'an bahwa kebatilan 
tidak datang kepadanya dari sebelumnya atau dari belakangnya, dan itu adalah 
Kitab yang benar yang dijelaskan oleh Allah sebagai
{Peringatan Bijak}
Jadi yakinlah - hai orang-orang beriman - bahwa apa yang telah mencapai Anda 
melalui Al-Qur'an hanya mengatakan kenyataan bahwa kebatilan tidak datang dari 
sebelumnya atau dari belakangnya.
Setelah itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, menyajikan kepada kita kasus tuan kita 
Yesus, saw, dan itu adalah masalah yang harus kita perhatikan dengan perhatian 
baru, jadi kami menyajikan sudut pandang mereka yang menempatkan dia di tempat 
selain apa yang Allah inginkan, karena kami menyajikan sudut pandang mereka yang 
menempatkan dia di tempat yang Allah ingin, masalah ini bukan kemenangan dari 
kita di dunia ini ada kelompok yang mengatakan: seperti, karena masalah yang 
memiliki konsekuensi yang akan datang di akhirat dan untuk itu Yang Mahakuasa 
akan meminta pertanggungjawaban kita. Oleh karena itu, sangat penting kita 
menggambarkannya sebagai likuidasi di mana kebenaran menjadi jelas, sehingga 
tidak ada yang menganiaya dirinya sendiri.
Isa a.s. datang ke agama yahudi, yaitu masuk ke agama yahudi, dan kita tahu 
bahwa agama yahudi telah diselewengkan oleh orang yahudi, sehingga bias terhadap 
hal-hal yang murni materi, tanpa pertimbangan untuk hal-hal spiritual dan 
kepercayaan pada yang gaib. Perdamaian adalah apa yang dikatakan Al-Qur'an yang 
Mulia:
{Dan ketika Anda berkata, Musa, Kami tidak akan percaya kepada Anda sampai kami 



melihat Allah secara terang-terangan, kemudian petir menyalip Anda saat Anda 
melihat.}
[Al-Baqarah: 55]
Mereka tidak menyadari bahwa sebagian dari kesempurnaan dan keagungan Allah 
tidak terlihat; Karena jika telah disaksikan dan dirasakan, itu akan ditentukan 
- dengan dimasukkannya H dan pemutusan penanda - dan diberi spasi, dan selama 
itu telah didefinisikan dan diberi jarak dalam persepsi mereka, ini berarti 
Kemuliaan mungkin ada di satu tempat dan tidak dapat ditemukan di tempat lain, 
dan kebenaran, Maha Suci Dia, melampaui yang seperti itu karena itu hadir di 
semua keberadaan, dan kita tidak melihat-Nya. Dengan mata, tetapi kita melihat 
efek dari karyanya dan keindahan karyanya di seluruh alam semesta
Oleh karena itu, fakta bahwa Allah tidak terlihat adalah dari keagungan dan 
kesempurnaan yang sempurna di dalam-Nya
Tetapi orang-orang Yahudi telah menggambarkan segala sesuatu sebagai indera, 
bahkan urusan rezeki mereka, yaitu makanan, Allah menginginkan mereka untuk 
mereka secara rahasia sehingga dia akan menghibur mereka dalam pengembaraan, 
maka Dia mengirim mereka manna dan burung puyuh, sebagai bekal dari gaib yang 
datang kepada mereka, mereka tidak menumbuhkannya.
Mereka tidak mengimpornya, tidak tahu apa itu, dan tidak berusaha mengambilnya, 
karena itu adalah rezeki dari yang ghaib, namun mereka memberontak terhadap 
ketentuan yang datang kepada mereka dari yang ghaib dan berkata sebagaimana 
Allah berfirman kepada mereka:
{Sementara Anda mengatakan Aamosya tidak akan tahan makanan tinggi dan satu 
berdoa untuk kami Tuhanmu datang kepada kami apa yang bumi tumbuh dari Baklha 
dan Qtaiha dan Fumha dan Adsha dan Beslha berkata Otstbdlon, siapa Odnya yang 
baik Ahptoa bersikeras kepada Anda apa Anda bertanya dan memukul mereka 
penghinaan dan kemalangan dan Baau marah dari Allah bahwa mereka tidak percaya 
wahyu Allah , dan mereka membunuh para nabi tanpa hak, itu karena mereka 
mendurhakai dan melampaui batas.}
[Al-Baqarah: 61]
Mereka ingin makanan mereka seperti yang mereka kenal, dan melihat makanan ini 
sebagai materi kehidupan; Itulah sebabnya mereka meragukan rezeki yang gaib, 
yaitu manna dan burung puyuh, dan mereka berkata: "Siapa yang tahu bahwa manna 
tidak akan datang, dan kenyamanan itu tidak akan turun kepada kita?" Mereka 
tidak memiliki keyakinan pada ketentuan yang diberikan kepada mereka dari yang 
gaib; Karena mereka memakan semua urusan mereka dengan uang murni
Selama semua urusan mereka bersifat material, mereka membutuhkan kejutan keras 
yang mengguncang ikatan materialitas mereka ini; Untuk membawa mereka ke makna 
di mana mereka percaya pada yang gaib
Dan kita tahu bahwa pemikiran materialistis tidak melihat kehidupan kecuali 
sebagai sebab dan sebab, maka Allah SWT ingin menghapus pemikiran material itu 
dari mereka, maka ia membawa Yesus, saw, selain jalan hukum yang datang ke 
manusia, maka dia menjadikannya dari seorang wanita tanpa ayah, sampai dia 
mengguncangkan dasar-dasar materialisme di antara orang-orang Yahudi
Tetapi hasutan datang di antara kaumnya, dan mereka mengatakan bahwa 
keputraannya adalah milik Allah , dan Maha Suci-Nya, Dia melampaui memiliki 
seorang putra.
Kita mungkin bertanya apa kecurigaan yang membuat mereka mengatakan status anak 
ini? Mereka berkata: Keibuan hadir dan kejantanan tidak ada, dan kecurigaan 
datang dari bahwa Allah meniupkan ruh ke dalam dirinya, karena Allah adalah 
Bapa.
Kami berkata kepada mereka: Jika demikian halnya, akan lebih tepat bagi Anda 
untuk dicobai di dalam Adam daripada dicobai di dalam Yesus; Karena Isa a.s., 
memiliki keibuan dalam ciptaannya, tetapi Adam tidak memiliki keibuan atau 
kebapakan, sehingga fitnah dalam diri Adam a.s. akan lebih besar.
{Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat, 'Sesungguhnya, Aku akan 
menciptakan manusia dari tanah liat tua, dari lumpur tua.
[Batu: 28-29]
Jadi di sini tiupan Adam hadir, jadi mengapa Anda diam tentang cerita ini dari 
Adam sampai kedatangan Isa AS, dan dengan demikian argumen ini terbantahkan dan 
berakhir, dan setelah itu kita sampai pada masalah lain, yang mana kematiannya 
atau kematiannya, untuk dua masalah bersama - kematiannya dan kematiannya - 
sampai kita mengklarifikasi dua pendapat bersama: Di sini kita bertanya: Mengapa 
Anda terpesona olehnya? Mereka berkata: Yesus menghidupkan orang mati, dan kami 



berkata kepada mereka: Apakah kamu tidak mengambil riwayat Ibrahim as, ketika 
Allah berfirman kepadanya:
{Abraham berkata: Tuhan, tunjukkan padaku bagaimana menghidupkan kembali Almutya 
Ulm mengatakan dia percaya Blya tetapi untuk meyakinkan hatiku berkata, ambil 
empat burung Vzarethn kamu lalu Jadikan setiap puncak gunung dari mereka dan 
kemudian pisahkan Adehn Aotenk untuk mencari dan mengetahui bahwa Allah adalah 
Perkasa, Bijaksana}
[Al-Baqarah: 260]
Jadi, medan pertikaian pada Ibrahim a.s. sangat besar. Demikian juga apakah Musa 
as, tidak membawa tanda yaitu tongkat? Dia tidak mati dan ada kehidupan di 
dalamnya. Sebaliknya, Allah menciptakan kehidupan melalui tangannya ketika 
kehidupan tidak terbukti baginya, sehingga tongkat - yang tidak bernyawa - 
menjadi hidup, berjuang. Dengan demikian kita tahu bahwa tidak benar bagi siapa 
pun untuk tergoda oleh mukjizat yang membawa Yesus, saw, atau untuk 
membangkitkan orang mati, insya Allah , dan para pengikut Yesus, saw, setuju 
dengan kita bahwa Allah Yang Mahakuasa tidak terlihat. Kabar baik, maka Yesus, 
saw, datang untuk mencapai kebaikan itu untuk mereka
Kami berkata kepada mereka: Kami akan membahas masalah ini tanpa kepekaan, dan 
tanpa gugup, melainkan dengan alasan, dan kami bertanya, "Apakah Allah 
menciptakan Yesus untuk memberikan gambar Allah ? Yesus adalah seorang anak, dan 
kemudian ia tumbuh setelah itu , jadi gambar masa transisi mana yang mewakili 
Allah ? Jika itu adalah gambar anak-anak, apakah itu gambar Allah ?Dan jika itu 
adalah gambar orang dewasa, apakah itu gambar Allah ?Hanya ada satu gambar Allah 
yang tidak kita lihat dan kita tidak tahu artinya, maka Dia, Maha Suci-Nya, 
adalah “tidak ada yang seperti Dia.” Manakah dari gambar yang Anda katakan 
adalah gambar Allah ? Allah mengubah, dan Dia, Maha Suci Dia, di atas itu, dan 
jika itu dalam satu gambar, kami akan mengatakan: Dia adalah ketabahan dan 
masalahnya seperti bahwa Dia - Maha Suci Dia - adalah kebenaran yang tidak 
berubah. Mereka berkata: Allah ingin membuat gambar-Nya pada manusia untuk 
membuat orang merasa Allah , jadi dia diwakili dalam Yesus
Kita mungkin bertanya: Berapa lama Yesus ada di bumi? Jawabannya: tiga puluh 
tahun atau lebih
Dengan demikian, periode pengetahuan orang tentang gambar ilahi terbatas pada 
tiga puluh tahun ini menurut persepsi Anda
Kita harus bertanya, “Berapa usia semua ciptaan manusia?” Usia umat manusia 
adalah jutaan tahun
Apakah Allah meninggalkan dua pendahulunya yang pertama tanpa menunjukkan kepada 
mereka gambar-Nya, kemudian meninggalkan ciptaan-Nya yang lain yang hidup 
setelah kematian Yesus - yang berarti penyelesaian misinya - dan mengangkatnya, 
tanpa memberi mereka gambaran tentang dia? Ini adalah konsepsi tentang Allah 
yang tidak adil , dan kemuliaan bagi-Nya, Dia bebas dari kemusyrikan dan 
ketidakadilan
Apakah tidak masuk akal baginya untuk memikirkan citranya dan tidak menyimpannya 
kecuali selama tiga puluh tahun? Perkataan ini tidak diterima oleh pikiran yang 
percaya pada keadilan mutlak Allah
Kemudian mereka berkata: Yesus, saw, disalibkan, dan mereka dimaafkan, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memaafkan mereka untuk itu, jadi sejarah yang 
adil mengutip kebenaran, ketika dia berkata:
{Dan mengatakan Kami membunuh Isa putra Maryam, Rasul Allah dan membunuhnya dan 
menyalibkannya dan saya hampir mereka dan orang-orang yang berbeda tentang hal 
itu, diragukan karena mereka tahu hanya dugaan untuk mengikuti dan pasti 
membunuhnya }
[Wanita: 157]
Allah telah memberi mereka alasan untuk mengatakan: Dia dibunuh atau disalibkan; 
Karena itu disamakan dengan mereka, dan masuk akal bagi mereka untuk mencari 
solusi dari Islam untuk masalah ini, karena Islam datang untuk mengatakan: 
“Tidak, itu disamakan dengan Anda, jadi mereka tidak membunuhnya dan tidak 
menyalibnya, karena tindakan ini - pembunuhan atau penyaliban - bertentangan 
dengan gagasan mereka bahwa dia adalah dewa atau putra dewa.”
Karena jika yang disalibkan adalah dewa atau putra dewa, dia akan memiliki 
kekuatan untuk mengalahkan yang disalibkan, jadi bagaimana masuk akal jika 
seseorang mengubah dewa - atau putra dewa - dikuasai oleh makhluk? Dan ketika 
Islam mengatakan: Isa putra Maryam, tidak disalib, Allah memuliakannya
Jadi, Anda lihat bahwa Islam datang untuk menyucikan semua keyakinan dari cacat 



penyimpangan yang dilakukan oleh mereka yang mengikuti agama-agama tersebut
Setelah itu muncul kebenaran, Kemuliaan-Nya, untuk menyajikan kepada kita isu 
kontroversial yang terjadi di hari-hari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya, sehingga orang - Muslim, Kristen dan 
Yahudi - akan keluar dari kebingungan ini, dan bahwa ini akan dilakukan dengan 
kasih sayang, karena mereka semua percaya pada pengabdian kepada satu Allah .
Sebuah delegasi dari orang-orang Kristen dari Najran datang ke Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya di Madinah, dan mereka bertemu Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan nya sahabat, dan orang-orang ini bertengkar 
dengan orang-orang Yahudi, dan mereka memiliki argumen dengan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
seperti yang terjadi dengan orang-orang Yahudi dan orang Kristen bersama-sama 
berdebat dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 
dan sahabat
Argumen antara orang Yahudi dan Kristen berasal dari fakta bahwa orang Yahudi 
dan Kristen memiliki pernyataan yang bertentangan tentang satu sama lain, yang 
kebenarannya mengatakan kepada kita:
{Orang-orang Yahudi bukanlah sesuatu yang lebih tinggi Nasarya mengatakan 
Nasarya Yahudi bukanlah sesuatu yang mereka latih di atas serta kitab berkata, 
siapa yang tidak tahu, seperti mengatakan, Allah menghakimi mereka pada Hari 
Kebangkitan sebagaimana mereka berbeda}
[Al-Baqarah:113]
Orang-orang Yahudi berkata: "Ibrahim adalah seorang Yahudi," dan orang-orang 
Kristen mengatakan tidak, "Ibrahim adalah seorang Kristen." Adapun argumen 
antara Kristen dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, alasannya adalah bahwa mereka ingin berbicara 
tentang masalah Yesus, dan kebenaran, kemuliaan be kepada-Nya, ingin 
menyelesaikan masalah ini untuk selamanya. Agar tidak tertahan oleh lidah dan 
menjadikannya sumber hasutan
Ketika orang-orang Nasrani Najran berkumpul di bawah panji para pemimpin mereka, 
dan di antara para pemimpin ini ada yang bernama al-Sayyid, dan beberapa dari 
mereka disebut al-Aqib, penulis nasihat, dan bersama mereka adalah seorang imam, 
maka dia berkata kepada mereka, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya: Apa yang Anda katakan tentang Yesus? Mereka berkata: Dia adalah 
putra Allah
Dan Rasul berkata kepada mereka: Yesus, saw, berkata: "Aku adalah penyembah 
Allah ," dan dia adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya, dan firman-Nya disampaikan 
kepada Perawan, sehingga mereka menjadi marah dan berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya: Pernahkah 
kamu melihat orang yang tidak memiliki ayah? Jika Anda pernah melihat sesuatu 
seperti ini, beri tahu kami
Di sini ayat mulia diturunkan:
Perumpamaan Yesus di hadapan Allah adalah seperti Adam
{(/450) Memang, perumpamaan Yesus di hadapan Allah adalah seperti Adam. Dia 
menciptakannya dari debu, lalu berkata kepadanya, "Jadilah," dan jadilah. Umm, 
dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, berkata kepada mereka: Kamu tahu bahwa aku adalah utusan dari Allah 
dan bahwa saya nabi bangsa ini.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, menyajikan konflik kasus kebenaran dengan 
penyebab kepalsuan, dia berkata:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Artinya, satu sisi dalam bimbingan, dan sisi lain jelas kesalahan, mengapa? 
Karena dua masalah yang bertentangan, dan mereka tidak dapat dibawa bersama-
sama, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, memanggil mereka untuk bertemu dengan mereka di tempat yang 
terlihat, dan kedua pihak sebut putra dan wanita, dan semua berdoa kepada Allah 
kebenaran bahwa kutukan Allah atas pendusta, dan dalam hal ini pepatah mulia 
datang:
{Yang benar itu dari Tuhanmu, maka janganlah kamu termasuk orang yang ragu-ragu}
(/ 451) benar dari Tuhanmu, janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu 
(60) Hajk yang setelah sampai pada ilmu pengetahuan, katakanlah Marilah anak-
anak kami dan anak-anakmu dan wanita-wanita kami dan wanita-wanitamu dan diri 



kita sendiri dan dirimu sendiri, kemudian kita berdoa FengAt Allah pembohong 
sialan (61) memiliki hak untuk manifest datang dan mengatakan akhir dari Allah 
untuk Rasul-nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, tidak ada ruang untuk keraguan atau argumen , dan siapa pun yang 
ingin memohon kepada siapa pun, biarkan dia menerima penghakiman kepada Allah 
yang adil yang tidak akan pernah menghakimi dengan kepalsuan, karena Dia adalah 
Kemuliaan Kebenaran, dan pepatah ini datang:
{Mari, marilah kami memanggil putra-putra kami dan putra-putra Anda dan wanita-
wanita kami dan wanita-wanita Anda dan diri kami sendiri dan diri Anda sendiri 
sehingga kami dapat
Kedua belah pihak diajak untuk mengarahkan undangan kepada anak-anak dan wanita 
mereka, karena Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam diundang untuk mengundang 
putra-putra dan istri-istrinya, dan siapa saja yang memiliki perwalian atas 
mereka, dan dalam kehadirannya dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
teman-temannya, dan mereka diundang untuk mengundang anak-anak mereka, perempuan 
dan diri untuk berdoa
Seorang penanya mungkin bertanya: Mengapa undangan untuk anak-anak dan 
perempuan? Jawabannya adalah: Anak laki-laki dan perempuan adalah kekerabatan 
yang erat yang menyangkut setiap orang, dan jika dia bukan seorang utusan, 
mereka adalah bagian dari dirinya dan keluarganya.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, 
diperintahkan untuk bersabda kepada mereka: "Bawalah anak-anak lelaki dan 
perempuan-perempuanmu yang tercinta, karena mereka adalah orang tua yang paling 
disayangi dan paling tabah hatinya. Dan ketika kedua belah pihak berkata: 
"Tuhan, semoga kutukan Anda turun atas pendusta dari kami," ini adalah doa yang 
membawa keadilan mutlak, karena Allah yang dapat menurunkan kutukan adalah Allah 
yang benar .
Dan dia akan menurunkan kutukan atas orang-orang yang menyekutukan dia, dan jika 
kutukan itu datangnya dari tuhan yang banyak, maka kutukan itu akan menimpa para 
pengikut Allah yang Esa .
Untuk alasan ini, seruan untuk mubahala dan penistaan adalah - seperti yang kami 
katakan - dan merupakan permohonan kepada force majeure yang bertindak dalam 
masalah ini untuk mengakhiri perselisihan.
Maka datanglah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya dengan perintah yang diturunkan dari Allah swt yang sebenarnya 
untuk mengundang anak laki-laki, perempuan dan jiwa, tetapi mereka berkata 
kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: 
“Lihatlah hari esok dan kami akan datang kepadamu.”
Kemudian di pagi hari mereka mengirim salah satu dari mereka untuk melihat apa 
yang Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, tidak? Apakah dia benar-benar siap untuk ini, atau dia hanya 
mengatakan bahwa dia hanya ingin mengancam? Rasulullah menemukan bahwa 
Rasulullah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia datang bersama 
dengan Husein, Hassan dan Fatima dan Ali bin Abi Thalib, jadi mereka berkata, 
"Tidak, kami tidak bisa Almpahlp," Allah , apa orang Bahl seorang nabi , tapi 
mereka mengambil, dan mencoba untuk menenangkan Rasul Allah semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan perdamaian Dan mereka berkata: "Mari kita 
tetap pada agama kita, dan Muhammad dan pengikutnya akan tetap pada agamanya." 
Mereka mengira bahwa seruan ke Mubahala hanyalah sebuah ancaman yang tidak akan 
dilaksanakan oleh Rasulullah, tetapi orang yang dengan keyakinan yang tulus 
datang bersama keluarganya untuk persiapan Mubahala, dan dia tidak akan menerima 
posisi seperti itu kecuali darinya dengan iman dan keyakinan yang mendalam. 
Barang siapa yang tidak memiliki kepastian tidak akan menerima mubahala, 
melainkan ia harus kembali darinya
Dan mereka menarik kembali Mubahala, dan berkata kepada Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: Mari kita sepakat bersama 
bahwa Anda tidak akan menyerang kami atau menakut-nakuti kami bahwa kami akan 
mengirimkan upeti kepada Anda. Rajab dan di Safar, dan itu dari kuda dan 
seterusnya! Mereka melarikan diri dari Al-Mubahala karena mereka tahu bahwa 
mereka dalam keraguan tentang urusan mereka. Adapun Rasulullah Allah , semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dia yakin apa yang 
Allah telah mengungkapkan kepadanya. Ketika orang-orang Arab pergi berperang, 
mereka akan membawa wanita mereka bersama mereka, sehingga seorang pria akan 
malu untuk melarikan diri, dan agar dia tidak meninggalkan anak-anaknya dan 



wanita untuk menghindari Mereka akan dihina setelah kematiannya, dan jika dia 
terbunuh, mereka juga akan dibunuh bersamanya
Jadi, jika sekarang kita ingin mengakhiri kontroversi tentang isu Yesus, saw, 
maka marilah kita mendengar kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Sesungguhnya perumpamaan Isa di hadapan Allah adalah seperti manusia yang 
menciptakannya dari tanah, kemudian berkata kepadanya, "Jadilah." Maka kebenaran 
itu dari Tuhanmu.
{Itu adalah kebenaran yang datang dari Yang Mulia, jadi jangan, hai pendengar, 
menjadi salah satu dari orang-orang yang ragu-ragu dalam hal ini.
Dan siapa pun yang ingin mengajukan argumen terhadap argumen yang datang dari 
Allah , kita dapat menyelesaikannya dengan mengatakan:}
Mari, marilah kami memanggil anak-anak kami dan anak-anak Anda dan wanita kami 
dan wanita Anda dan diri kita sendiri dan diri Anda sendiri, dan kemudian kami 
akan menyerahkan mereka kepada Anda.
{
Dan tidak satu pun dari mereka yang berani
Mengapa? Karena orang-orang yang mendahului mereka telah lari dari Al-Mubahala, 
dan karena Allah -Maha Suci-Nya- ingin menambah keimanan dan keyakinan orang-
orang yang beriman bahwa apa yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya adalah benar.
ini adalah kisah nyata
{(452) Sungguh, ini adalah kisah-kisah yang benar, dan tidak ada Tuhan selain 
Allah , dan Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana. (62) Dan firman-Nya yang benar:
{Ini adalah kisah nyata}
Ini menarik kita pada fakta bahwa apa yang dikatakan kebenaran adalah kebenaran 
mutlak, dan bukan hanya dongeng atau cerita, atau campuran imajinasi dengan 
kenyataan, seperti yang terjadi di era modern, ketika kata cerita diambil di era 
modern. kebiasaan sastra - berasal dari peradaban Barat - bahwa cerita dalam 
bentuk modern yang dikenal hanya dimainkan di dalamnya Imajinasi memainkan peran 
besar, tetapi jika kita tahu bahwa kata "cerita" berasal dari narasi jejak, 
orang sastra akan mencari kata selain "cerita" dalam apa yang mereka tulis 
tentang novel dan fantasi.
Dan inilah firman Allah SWT:
{Sungguh, ini adalah kisah-kisah yang benar, dan tidak ada Tuhan selain Allah }
Jika cerita datang dari satu Allah , mari kita yakinlah bahwa tidak ada yang 
lain Allah yang akan membawa cerita-cerita lain, dan karena satu Allah adalah 
Satu
{Yang Perkasa yang Bijaksana}
Artinya, dia dominan dalam urusannya, dan meskipun dia dominan dalam urusannya, 
dia bijaksana dalam perilakunya
Tapi apakah saya mengajar orang-orang yang berdebat? Tidak, kebenaran 
mengatakan:
{Dan jika mereka berpaling, maka Allah Maha Mengetahui pembuat kerusakan.}
(453) Maka jika mereka berpaling, maka Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (63) Ucapannya
{Jika mereka berpaling}
Ini menunjukkan bahwa Allah selalu mengetahui bahwa mereka tidak akan menerima 
mubahala, dan dengan demikian mereka menilai diri mereka sendiri bahwa mereka 
adalah spoiler, maka kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, adalah benar dalam firman-
Nya:
{Dan jika mereka berpaling, maka Allah Maha Mengetahui pembuat kerusakan.}
Meskipun demikian, Allah memerintahkan Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, untuk mengajak mereka kepada agama yang sempurna 
karena mereka beriman kepada Allah , surga, dan Kitab. Karena itu, kebenaran 
mengatakan:
{Katakanlah, Ahli Kitab, sampai pada kata yang sama antara kami dan Anda}
(/ 454) Katakanlah: Hai Ahli Kitab Datanglah ke sebuah kata antara kami dan Anda 
tidak menyembah kecuali Allah tidak melibatkan hal tidak mengambil satu sama 
lain sebagai Tuhan selain Allah , jika mereka berpaling, katakanlah Muslim 
bersaksi tinju (64) Ini adalah undangan ke tingkat di mana kata tidak berputar
{Kami tidak menyembah selain Allah }
Ini tidak terbantahkan, kalau begitu
{Dan kami tidak mempersekutukan apapun dengan Dia.}
Artinya, kami tidak menyertakan bersamanya seseorang yang tidak mampu mencapai 
keagungan kesempurnaannya, karena akal sehat menolak kata “syirik”; Karena 



syirik atas apa? Apakah politeisme tentang penciptaan alam semesta? Setiap 
makhluk yang mereka kaitkan dengan ketuhanan datang setelah Allah menciptakan 
alam semesta
Atau menjadi kemusyrikan atas pengelolaan alam semesta ini? Jika ini penyebab 
kemusyrikan, maka terlalu sepele untuk menjadi penyebabnya, karena Allah SWT 
mampu mengatur alam semesta ini, dan Dia mengungkapkan sebuah metode bahwa jika 
seseorang mengikutinya, alam semesta menjadi harmonis, sehingga tidak ada 
kemusyrikan yang tidak perlu.
Dan jika - Allah melarang - dia memiliki pasangan dan dewa menikmati kemampuan 
khusus, maka kemampuan ini mengurangi kemampuan dewa kedua
Ini adalah kekurangan dalam kemampuan para dewa ini, dan untuk alasan ini 
kebenaran menyelesaikan masalah ini dengan mengatakan:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak laki-laki, dan tidak ada tuhan 
bersamanya, maka setiap tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan 
masing-masing akan bersama satu sama lain.}
[Orang-orang Percaya: 91]
Jadi pertanyaan tentang pasangan ini tidak dapat diterima, dan kemudian 
kebenaran mengatakan:
{Dan kami tidak mengambil orang lain untuk Tuhan selain Allah }
Artinya, kita tidak boleh mengambil dari satu sama lain imam dan imam, salah 
satunya menempatkan apa yang diperbolehkan bagi kita atau apa yang dilarang bagi 
kita.
Kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jika mereka berpaling, katakan: Bersaksilah bahwa kami adalah Muslim}
Artinya, barang siapa yang tidak menerima ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
tidak memiliki sekutu atau tuhan yang dibolehkan atau diharamkan, hanya 
menginginkan tuhan dan sekutu, dan ini berarti hatinya belum siap menerima 
masalah iman; Karena masalah iman dibedakan dengan fakta bahwa satu sumber 
adalah yang memiliki kekuatan absolut, dan dia adalah sumber perintah dalam 
gerakan, dan dia adalah Satu-Satunya, sehingga gerakan di alam semesta tidak 
saling bertentangan. lainnya.
Semua gerakan kita tunduk pada pendekatan Allah dengan "lakukan" dan "jangan". 
Jika ada tuhan yang berkata “lakukan”, dan tuhan yang lain berkata, “jangan 
lakukan”, artinya, Allah melarang, adalah bahwa tuhan-tuhan ini bergantian 
dengan keinginan.
Dan Allah SWT menyelesaikan ini dengan mengatakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.
[Orang-orang Percaya: 71]
Dan beginilah seruan Allah terucap di lidah Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya.
{Katakanlah Kitab Aaohl Ayo Walia kata antara kami dan Anda hanya menyembah 
Allah tidak hanya melibatkan hal tidak mengambil satu sama lain sebagai Tuhan 
selain Allah , jika mereka berpaling, katakanlah Muslim} bersaksi tinju
Ini adalah ayat yang memuat ajakan datar tanpa tonjolan, maka tidak ada ibadah 
selain Allah , dan kami tidak mengambil "melakukan" dan "tidak" kecuali dari 
Allah , dan kami tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, dan kami melakukan tidak 
mengambil satu sama lain sebagai imamat atau sumber izin atau larangan. orang 
percaya:
{Jadilah saksi bahwa kami adalah Muslim}
Artinya, hanya ada satu Allah , dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan sebagian dari 
kita tidak menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan, dan ini adalah kesaksian 
bahwa Islam hanya datang dengan tatanan tingkat yang tidak memiliki kebengkokan 
atau tonjolan di dalamnya dan kita mengikuti apa yang datang dengan.
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Wahai Ahli Kitab, mengapa Anda berdebat tentang Ibrahim?}
(455) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu memperdebatkan Ibrahim, dan Taurat dan Injil 
tidak diturunkan kecuali darinya tentang Ibrahim? Orang-orang Yahudi di antara 
kamu menganggap diri mereka sebagai Musa, dan orang-orang Nasrani di antara kamu 
menghubungkan diri mereka dengan Yesus, dan Ibrahim as, tidak bisa menjadi 
seorang Yahudi seperti yang diklaim oleh orang-orang Yahudi. Yudaisme datang 
setelah Abraham, dan orang-orang Kristen tidak dapat mengklaim bahwa Abraham 
adalah seorang Kristen, karena agama Kristen datang setelah Abraham. Damai, 
mengapa argumen itu? Taurat dan Injil diturunkan setelah Abraham, jadi bagaimana 



dia bisa menjadi pengikut Taurat dan Injil? Dan kemudian kebenaran berkata:
{Di sini Anda berdebat tentang apa yang Anda ketahui}
(/ 456) Di sini Anda Hajajtm ini karena Anda melakukan sains bukan Thajon karena 
Anda tidak mengetahuinya, dan Allah tahu dan Anda tidak tahu (66) yang saya 
miliki Jadltm apa yang tersisa dari Alkitab dan ingin Anda debatkan sebagai 
pintu terbuka, berdebat dalam segala hal, dan Anda Anda tidak tahu apa yang 
Pencipta, Maha Penyayang, mengetahui yang gaib
Al-Haqq menjelaskan hal ini dengan mengatakan:
{Ibrahim bukan seorang Yahudi atau Kristen, tapi dia adalah seorang Muslim 
Hanif}
(/457) Ibrahim bukanlah seorang Yahudi atau seorang Kristen, tetapi dia adalah 
seorang Hanif, seorang Muslim, dan dia bukan seorang musyrik, karena tidak ada 
kemusyrikan setelah Ibrahim, karena tidak ada kemusyrikan dalam diri Abraham 
(67)
Ibrahim bukanlah seorang Nasrani, karena Nasrani datang setelahnya, tetapi ia 
adalah sahabat dari Yang Maha Penyayang
{Dia adalah seorang Hanif, seorang Muslim, dan dia bukan dari orang-orang 
musyrik.}
Kami memahami bahwa kata
{Hanifa}
Artinya utang murni yang datangnya dari Allah , dan kata itu diambil dari akal.
Di sini, manusia bertanya, apakah Ibrahim as, dalam keadaan bengkok atau dalam 
kebenaran? Bagaimana dia bisa menjadi Hanifa, dan Al-Hanaf adalah Oj? Di sini 
kita katakan: Ibrahim a.s. adalah orang yang lurus, tetapi dia datang ke 
penyembahan berhala dan kemurtadan, sehingga dunia menjadi bengkok.
Abraham datang untuk keluar dari kebengkokan ini, dan selama dia menyimpang dari 
kebengkokan, dia lurus. Mengapa? Karena para utusan tidak datang kecuali pada 
korupsi doktrinal dan legislatif yang berlebihan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah saat ketika Dia mengungkapkan metode-Nya, 
Dia membuat dalam setiap jiwa sel iman
Dan sel iman bangun sekali, lalu berkomitmen, dan lupa sekali, lalu menyimpang, 
kemudian kebangkitan datang setelah penyimpangan, jadi perhatian diberikan.
Orang tersebut kembali kepada pendekatan Allah , bertaubat dan memohon ampun, 
dan jika ruh yang tercela itu tidak ada, maka jiwa itu menjadi pemimpin 
kejahatan, dan dialah yang selalu cenderung menyimpang, dan di sekitar satu jiwa 
ada banyak jiwa. berusaha melawan dan meluruskan yang bengkok, dan mereka adalah 
jiwa-jiwa dari lingkungan dan masyarakat. Kesalahan itu berasal dari diri orang 
itu sendiri, yaitu dari jiwa yang tercela, dan sekali tidak ada jiwa yang 
tercela, melainkan ada jiwa yang memerintahkan kejahatan. Emirat buruk, siapa 
yang menyesuaikan dan mengoreksi? Di sini, Allah harus mendatangkan seorang 
utusan baru, karena manusia tidak memiliki penghalang dari diri sendiri dengan 
sel-sel imannya.
Dan Allah , Maha Suci dan Maha akan Dia, telah menjamin bangsa Muhammad, mungkin 
Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bahwa tidak 
ada nabi akan datang ke sana setelah Rasulullah Allah , mungkin Allah 's 
Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya. Ada jiwa yang condong pada kejahatan, dan ada banyak orang yang 
menenangkan, yang membimbing jiwa yang bercita-cita untuk apa yang benar
Dengan demikian, umat Muhammad di zaman manapun tidak akan sepi dari kebaikan. 
Adapun negara-negara lain sebelumnya, situasi mereka berbeda. Allah mengutus 
kepada mereka rasul-rasul ketika semua lilin kebaikan dalam jiwa padam, dan 
kegelapan kerusakan menguasai, maka langit masuk, dan ketika langit campur, 
dikatakan: Langit telah campur tangan pada kebengkokan untuk membuat lurus dan 
lurus.
Maka Ibrahim as datang sebagai Hanif, artinya condong dari condong, dan selama 
condong dari condong, maka lurus.
Inilah cara kami memahami kebenaran:
Ibrahim bukanlah seorang Yahudi atau Nasrani, tetapi dia adalah seorang Hanif, 
seorang Muslim, dan dia bukan salah satu dari orang-orang musyrik.
{
Abraham adalah bapak para nabi, dan Yudaisme tidak terdistorsi dan diubah, 
begitu juga dengan Kekristenan. Adalah dapat diterima bagi orang Yahudi dan 
Kristen untuk mengikuti agama Ibrahim; Karena agama-agama tidak berbeda dalam 
asal-usulnya, tetapi mereka mungkin berbeda dalam beberapa undang-undang yang 



sesuai dengan zaman, dan oleh karena itu tuan kita Ibrahim as, tidak bisa 
menjadi seorang Yahudi mengingat distorsi yang terjadi dari mereka, yaitu, dia 
tidak setuju dengan mereka dalam kepercayaan mereka, dan juga dia tidak bisa 
menjadi seorang Kristen karena alasan yang sama, tetapi dia }
Dia adalah seorang Hanif, seorang Muslim, dan dia bukan salah satu dari orang-
orang musyrik.
{yaitu, itu dimiringkan oleh warp
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Allah tidak mengatakan: "Abraham lurus" dan 
mengapa dia membawa kata "Hanifa" yang menunjukkan kebengkokan? Dan kami 
katakan: Jika dia berkata: “terus terang,” beberapa orang akan mengira bahwa dia 
berada di jalan orang-orang pada zamannya, dan mereka berada dalam kebengkokan 
dan kesesatan. Itulah sebabnya kebenaran menggambarkan Abraham sebagai makhluk.
Dia adalah seorang Muslim
{dan kata}
Muslim
{Ini membutuhkan "tunduk padanya" yang adalah Allah , artinya dia menyerahkan 
kendalinya kepada Allah , dan seorang Muslim di dalamnya, yang merupakan 
keyakinan dalam kurikulum.
Dan ketika Ibrahim menyerahkan kendalinya kepada Allah , dia menyerah dalam 
segala hal yang disebutkan dengan “lakukan dan jangan lakukan.” Jika kita 
menerapkan derivasi ini untuk prosesi nabi dan rasul, kita akan menemukan bahwa 
Adam, saw, adalah seorang Muslim, dan Noah, saw, adalah seorang Muslim, dan 
semua nabi yang mendahului Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian. Dan keluarga dan sahabatnya, semoga Allah memberkati dia 
dan memberinya kedamaian, adalah Muslim
Setiap nabi dan utusan dari prosesi utusan diberikan kendalinya dalam segala hal 
kepada seorang Muslim; Dia adalah Allah , dan ia menerapkan kurikulum yang 
diturunkan kepadanya, dan dengan demikian Islam adalah keterangan tentang semua 
nabi dan orang-orang percaya di buku-buku sebelumnya, sampai kurikulum lengkap 
yang menyimpulkan pesan dari surga diturunkan kepada Muhammad, Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dengan 
“melakukan dan tidak melakukan” dan tidak ada hal baru ini akan datang, dan 
tidak ada yang akan mengatur sebuah Islam untuk Allah selain dari apa yang 
diturunkan kepada Rasulullah Allah , semoga Allah merahmati beliau dan 
keluarganya serta para sahabatnya
Tujuan Islam telah selesai, dan seluruh kurikulum telah diturunkan dari Allah
Dan Islam didirikan sebagai keyakinan yang halus, dan Islam menjadi ilmu bagi 
umat Islam, umat Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya, dan para sahabatnya.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mereka yang mengikuti Abraham adalah orang-orang yang paling layak di antara 
Abraham.
{(/ 458) Sesungguhnya, orang-orang terdekat Abraham adalah mereka yang 
mengikutinya, dan ini Nabi dan orang-orang yang beriman, dan Allah adalah wali 
dari orang-orang beriman, dan begitu juga nabi Allah dikirim kepada kami oleh 
Allah utusan 's (68). Assalamu'alaikum, Allah Ta'ala berfirman:
{Dan Utusan untuk Bani Israel}
Artinya, seorang rasul muslim dalam batas-batas penerapan kurikulum yang 
dibawanya dan diturunkan kepada rasul-rasul tersebut, maka ketika sebagian 
peraturan berubah dan kurikulum iman disaring oleh risalah terakhir, yaitu 
risalah Muhammad, Mei Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
dan itu adalah umum untuk semua manusia, beberapa orang dari bangsa-bangsa itu 
percaya dalam pesannya doa kepadanya dan perdamaian, seperti yang di antaranya 
tuan kita Rasulullah Allah adalah pengirimannya beriman, dan prosesi iman pada 
agama terakhir terus berlanjut hingga sampai kepada kita
Dengan demikian, umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
sahabatnya, menjadi akhir dari bangsa-bangsa Islam. Karena Rasulullah Allah , 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, adalah penutup 
para nabi dan rasul
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, bahwa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan: “Misalnya saya dan contoh dari para nabi sebelum aku 
adalah seorang laki-laki yang membangun sebuah rumah dan membuatnya indah dan 
indah kecuali untuk penempatan batu bata di salah satu sudutnya, sehingga orang-
orang mulai mengelilinginya dan mengaguminya, dan mereka berkata: Maukah kamu 



meletakkan batu bata ini? Saya adalah batu bata dan saya adalah Penutup Para 
Nabi.”
Dan ketika mereka berkata: Ibrahim as, adalah seorang Yahudi atau Nasrani
Mereka hanya menyebutkan bahwa karena Ibrahim as, memiliki ayah dari para nabi
Dan mereka ingin membangkitkan asal usul sel iman dalam upaya untuk 
menghubungkannya dengan diri mereka sendiri seolah-olah mereka telah 
mereproduksi bahwa masalah iman bukanlah tentang jenis kelamin, tanah air, 
darah, atau afiliasi apa pun selain milik satu-satunya milik Allah . kurikulum. 
Dengan Ibrahim mereka adalah orang-orang yang mengikutinya, dan Nabi kita 
Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam telah mengikuti Ibrahim as, jadi tidak 
ada hubungannya dengan Ibrahim yang berasal dari keturunannya, yang 
memutarbalikkan kurikulum dan tidak melanjutkan iman, Allah menyelesaikan 
masalah ini dengan Ibrahim ketika dia berfirman:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan Dia 
menyempurnakannya, Dia berkata: Aku akan menjadikanmu pemimpin bagi umat 
manusia.
[Al-Baqarah: 124]
Kebenaran menguji Ibrahim dengan kata-kata yang berupa perintah dan larangan, 
sehingga Ibrahim as menyelesaikannya dengan penuh komitmen.
Dan perumpamaan dari kelengkapan perintah dan larangan hanya dalam bentuk adalah 
visi kita tentang orang yang menerima perintah dari Allah untuk sholat lima 
kewajiban, dan dia sholat lima kewajiban ini sebagai prosedur formal, tetapi ada 
orang lain yang sholat ini. lima kewajiban dengan hak mereka untuk kesempurnaan 
dalam substansi dan bentuk, ia memenuhi perintah ilahi untuk menyelesaikan 
kepuasan Allah dengan dia
Dan Ibrahim, as, melakukan cobaan yang datang dengan firman Allah yang 
diamanatkan secara maksimal
Bukankah Allah memerintahkan Ibrahim, saw, untuk membangun pangkalan dari rumah? 
Apakah tidak cukup bagi Ibrahim as, untuk melaksanakan perintah untuk 
meninggikan bangunan Ka'bah sampai setinggi tangannya? Jika dia melakukan itu, 
dia akan memenuhi perintah, tetapi Ibrahim as ingin memenuhi perintah untuk 
membangun fondasi rumah sepenuhnya, jadi dia membangun Ka'bah dengan apa yang 
tangannya panjang, dan dengan apa. triknya juga panjang, maka Ibrahim as, datang 
dengan batu untuk berdiri di atasnya, dan panjang dinding Ka'bah bertambah 
banyak. Batu itu, dia ingin memenuhi konstruksi dengan energinya di tangan dan 
trik inovatifnya juga, sehingga perancah dan alat lain yang membantu manusia 
untuk bangkit dari tanah sejauh yang dia bisa tidak diketahui pada waktu itu.
Dan jika Ibrahim a.s., telah mengangkat fondasi bangunan sesuai dengan panjang 
tangannya; Dia akan memenuhi amanat Allah , tetapi dia ingin tampil dengan 
kemampuan diri yang realistis, dan dia menambahkan trik inovasinya, jadi dia 
datang dengan batu yang dia berdiri untuk meningkatkan dinding Ka'bah, dan 
inilah yang kita ketahui ketika kita mengunjungi Rumah Suci sebagai “tempat 
Ibrahim.” Ketika Ibrahim menyelesaikan kata-katanya, dia berkata Maha Suci 
Ibrahim:
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124]
Artinya, hai Ibrahim, kamu aman menjadi imam bagi orang-orang dalam agama 
mereka, karena kamu melakukan "lakukan dan jangan lakukan" dengan sempurna dan 
sempurna.
Dan mari kita lihat semangat Ibrahim as, untuk kurikulum Tuhannya, bahwa dia 
tidak ingin kurikulum itu hanya berlanjut dalam hidupnya, tetapi dia meminta 
kepada Allah untuk menjaga kurikulum dan imamah pada keturunannya, jadi Dia 
mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, di lidah Abraham, meminta kelanjutan 
kepercayaan pada keturunannya:
{Dan dari keturunan saya}
[Al-Baqarah: 124]
Guru kami Ibrahim dipenuhi dengan kecemburuan atas kurikulum dan takut untuk itu 
bahkan setelah kematiannya, tetapi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengetahui 
semua ciptaan melalui Abraham, jadi Dia berkata:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Artinya, masalah itu tidak turun-temurun, karena akan datang dari keturunan Anda 
seseorang yang akan berlaku zalim terhadap dirinya sendiri dan akan mengubah 
kurikulum sesuai dengan keinginannya, dan dengan demikian ia tidak memiliki 



sifat imamah.
Kebenaran mengajarkan kita aturan warisan nubuatan. Aturan tersebut mengharuskan 
para nabi mewarisi dari seseorang yang mampu menerapkan kurikulum sepenuhnya 
tanpa distorsi. Contoh dari itu adalah apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengajarkan kita ketika ia 
berkata kepada Salman al-Farisi: “Salman ada di antara kita, Ahl al-Bayt”
Pemilik ciptaan, Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, 
tidak berkata kepada Salman al-Farisi, “Kamu berasal dari Arab,” tidak.
Sebaliknya, itu dikaitkan dengan Ahl al-Bayt, yaitu, menganggapnya sebagai 
warisan kenabian dengan apa yang dibutuhkan warisan ini untuk menerapkan 
kurikulum secara keseluruhan. Sebagai tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, belajar dari apa yang 
sebenarnya mengajarinya tentang Noah, saw, kebenaran berjanji Nuh untuk 
menyelamatkan dia dan keluarganya dari banjir.
Nuh, saw, melihat putranya di ambang tenggelam, jadi dia bertanya, "Apakah Allah 
tidak menjanjikan saya bahwa saya akan menyelamatkan keluarga saya?" Nuh, saw, 
memanggil Tuhannya, dengan apa yang disebutkan Al-Qur'an ketika dia berkata:
{Dan Nuh memanggil Tuhannya, dan dia berkata, "Ya Tuhanku, anakku berasal dari 
keluargaku, dan janjimu adalah benar, dan engkau adalah hakim yang paling 
bijaksana."
[kap: 45]
Dia mengatakan kebenaran sebagai tanggapan atas permintaan Nuh untuk keselamatan 
putranya:
{Yanuh berkata: Bukan dari keluargamu itu perbuatan yang zalim. Maka janganlah 
kamu meminta apa yang tidak kamu ketahui.}
[Hud: 46]
Dan mari kita lihat alasan Al-Qur'an untuk kurangnya kelayakan untuk Ibn Nuh, 
saw.}
Dia bukan dari keluargamu
{? Mengapa?}
Itu adalah perbuatan yang tidak sah
{
Kebenaran tidak mengatakan "Dia adalah pekerja yang tidak sah" - subjektivitas 
dilarang - karena tindakan itulah yang akan dimintai pertanggungjawaban oleh 
Allah ; Iman bukanlah garis keturunan, atau afiliasi ke suatu negara, atau 
afiliasi kepada suatu kaum, itu adalah pekerjaan, jadi siapa pun yang bekerja 
menurut hukum rasul mana pun akan berasal dari orang-orang rasul ini, atribusi 
kepada para nabi tidak datang ke diri yang turun dari garis keturunan nabi, 
tetapi afiliasi dengan para nabi adalah pekerjaan yang dibuat oleh diri sendiri
Dan di situs lain, kebenaran tentang tuan kita Ibrahim mengajarkan kita situasi 
yang menggambarkan rahmat Sang Pencipta dengan semua ciptaannya, orang-orang 
yang beriman di antara mereka dan orang-orang yang kafir.
Ibrahim as, meminta rejeki yang melimpah bagi orang-orang seisi rumahnya yang 
bertempat tinggal di Mekkah, sebagaimana disebutkan dalam Kitab Suci:
{Dan ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, jadikanlah ini negeri yang aman, dan 
berilah buah-buahan bagi penduduknya, siapa pun di antara mereka aman.}
[Al-Baqarah: 126]
Apakah kebenaran menjawab panggilan Ibrahim dengan bekal bagi orang-orang yang 
beriman hanya dari orang-orang Mekah? Tidak, melainkan rezeki orang mukmin dan 
orang kafir
Dan Abraham mengajarkan ini ketika dia mengatakan kepadanya:
Dia berkata, "Dan barang siapa yang kafir, aku akan membuatnya menikmati 
sedikit, kemudian memaksanya ke siksaan neraka, dan nasib buruk."
[Al-Baqarah: 126]
Rezeki materi dijamin dari kebenaran untuk semua makhluk, mukmin dan kafir, dan 
rezeki materi dijamin oleh Allah karena Dialah yang memanggil orang mukmin dan 
kafir ke dunia ini.
Soal keberlangsungan kurikulum, lain soal, karena mengikuti kurikulum menuntut 
penerimaan apa adanya tanpa pengikisan.
Pendekatan ini diikuti oleh tidak satupun dari mereka yang datang setelah 
Ibrahim, saw, kecuali beberapa. Mereka yang percaya pada pesan Musa, saw, tanpa 
distorsi, sedikit
Kemudian Yesus, saw, datang dengan pesan yang menjauhkan Bani Israel dari 
materialisme murni untuk percaya pada yang gaib, tetapi pesan Yesus, saw, juga 



terdistorsi, dan karenanya, orang pertama kepada Abraham , saw, adalah orang-
orang yang mengikuti pendekatan yang benar dan jelas untuk semua pesan di atas, 
dan mereka adalah orang-orang yang percaya pada pesan Muhammad, semoga Allah 
salat dan saw, dan Allah adalah wali semua orang beriman, barangsiapa di antara 
mereka yang beriman kepada risalah Ibrahim, Khalil al-Rahman, dengan iman yang 
benar dan utuh, dan siapa pun yang beriman kepada risalah Muhammad, semoga Allah 
swt , beserta keluarganya, dan teman-temannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sekelompok Ahli Kitab ingin menyesatkan Anda
{(459) Sekelompok Ahli Kitab ingin menyesatkan Anda, dan mereka hanya 
menyesatkan diri mereka sendiri, dan mereka tidak merasa.
Mengapa mereka suka menyesatkan orang-orang beriman? Karena ketika sesat melihat 
lurus, dia tahu bahwa sebagai sesat dia tidak berhasil mengendalikan gerakannya 
sesuai dengan kewajiban agama "lakukan" dan "jangan lakukan", sedangkan bagi 
mukmin yang berkomitmen, dia mampu mengendalikan dirinya sendiri, dan ketika 
orang yang tidak berkomitmen melihat orang lain yang berkomitmen, dia membenci 
dirinya sendiri. Dia mengatakan antara dirinya dan dirinya sendiri karena iri 
pada orang percaya: Mengapa dan bagaimana pengamat ini mampu mengendalikan 
dirinya? Penyimpangan mencoba untuk membawa obligor ke sisi penyimpangan, dan 
ketika dia tidak dapat menarik obligor ke penyimpangan, dia mengejeknya, 
mengejeknya, dan mencoba menipu dia untuk membawanya ke sisi penyimpangan.
Bukankah Allah SWT berfirman:
{Mereka yang bersalah biasanya menertawakan orang-orang yang beriman * dan jika 
mereka melewati Itagamzon mereka * Jika orang tua mereka menjadi Walia menjadi 
Vkhan * Jika mereka melihat mereka mengatakan bahwa Haala sesat * dan mengirim 
mereka menghafal}

[Al-Mutaffifin: 29-33]
Dan inilah yang terjadi sekarang ketika orang-orang yang menyimpang melihat 
orang yang beriman dengan integritas, dan mereka mengejeknya dengan kata-kata 
seperti yang Anda dengar, “Ambil kami di sayap Anda” atau mencoba untuk 
melemahkan imannya. Orang beriman, dan kebenaran meyakinkan orang-orang beriman 
bahwa mereka akan memiliki hari ketika mereka akan menertawakan orang-orang 
kafir ini:
{Jadi hari ini orang-orang yang beriman dari orang-orang kafir akan menertawakan 
sofa sambil melihat}
[Al-Mutaffifin: 34-35]
Kebenaran bertanya kepada orang-orang beriman:
{Apakah orang-orang kafir telah diberi ganjaran atas apa yang mereka lakukan?}
[Al-Mutaffifin: 36]
Artinya, Anda tahu bagaimana saya menghukum orang-orang yang tidak percaya
Oleh karena itu, orang yang paling dekat dengan Ibrahim adalah orang-orang yang 
beriman kepada risalah Nabi Muhammad SAW
Dan sebagian dari orang-orang kafir terus mencoba untuk memikat orang-orang 
beriman ke dalam kesesatan
Mereka mencintai dan menginginkannya, tetapi tidak semua yang diinginkan 
seseorang terjadi. Harapannya adalah seseorang akan meminta sesuatu yang tidak 
mungkin atau sulit dicapai. Mereka menyukainya, tetapi mereka tidak akan 
mencapai apa yang mereka inginkan. Hal ini ditunjukkan oleh ayat Yang Mahakuasa:
{Sekelompok Ahli Kitab berharap bahwa mereka menyesatkan Anda, dan mereka 
menyesatkan hanya diri mereka sendiri, dan mereka tidak menyadari.}
Mereka ingin menyesatkan orang percaya, tetapi bisakah mereka sampai di sana? 
Tidak: Contohnya adalah apa yang dilakukan oleh sebagian Ahli Kitab di antara 
orang-orang Yahudi ketika mereka pergi ke Muadz bin Jabal dan Hudzaifah, sahabat 
besar, dan mereka juga pergi ke Ammar, sahabat besar, dan mencoba menghasut 
Muadh, Hudzaifah dan Ammar, tetapi mereka tidak mampu.
Dan kita harus tahu bahwa “sesat” memiliki banyak arti, karena kesesatan bisa 
datang sekali dalam arti pergi dan musnah dalam suatu hal, seperti dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Dan mereka berkata, “Jika kita sesat di bumi, apakah kita dalam ciptaan baru? 
Sebaliknya, mereka kafir dalam pertemuan dengan Tuhan mereka.”
[Al-Sajdah: 10]
Orang-orang musyrik bertanya, "Selanjutnya kita larut ke dalam bumi dan 
menghancurkan unsur-unsur utama kita, akankah kita kembali lagi, dan 



dibangkitkan?"
Kesesatan bisa datang lagi dalam arti tidak dibimbing oleh kebenaran, seperti 
yang dikatakan kebenaran, menggambarkan Rasulnya, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia menolak untuk menyembah berhala 
dan terus mencari pendekatan yang benar.
{Dan Dia menemukan Anda tersesat dan membimbingnya}
[Duha: 7]
Artinya, Anda, Muhammad, tidak menyukai pendekatan orang Quraisy dalam menyembah 
berhala, dan Anda terus mencari pendekatan yang benar, sampai Allah membimbing 
Anda, sehingga Dia mengungkapkan kepada Anda pendekatan yang benar ini.
Kamu tersesat, mencari hidayah, maka ridho Allah yang penuh datang kepadamu
Ada lagi jenis kesesatan, yaitu bahwa seseorang mengakui pendekatan yang benar, 
tetapi ia menyimpang darinya dan berpaling dari pendekatan ini, seperti 
mengatakan yang sebenarnya:}
Sekelompok Ahli Kitab ingin menyesatkan Anda, dan tidak menyesatkan kecuali diri 
mereka sendiri.
{
Kami bertanya: Bagaimana penipuan diri terjadi? Dan jawabannya adalah: Orang 
sesat yang mengetahui cara dan mengingkarinya, maka ia melakukan dosa, dan dosa 
ini ditambah kejahatannya dengan upaya sesat untuk menyesatkan orang lain.
Pepatah mulia ini telah memecahkan masalah bagi kita dalam memahami ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan janganlah seorang pekerja perempuan menanggung beban yang lain, dan jika 
seorang perempuan yang membebani dibiarkan menanggungnya, tidak ada yang dapat 
ditanggung, bahkan jika itu adalah beban.}
[Fatir: 18]
Dan dalam memahami ucapannya - semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan -:
{Bahwa mereka akan menanggung beban mereka sepenuhnya pada Hari Kebangkitan, dan 
dari beban orang-orang yang mereka menyesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
Demikianlah kita ketahui bahwa beban dalam ayat Fatir adalah beban kesesatan 
Hakikat, dan beban dalam Surat An-Nahl adalah untuk menyesatkan orang lain, 
karena orang-orang sesat ini tidak puas dengan kesesatannya sendiri, melainkan 
menambah bebannya. dengan menyesatkan orang lain dengan menyesatkan orang lain.
}
Dan mereka hanya menyesatkan diri mereka sendiri, dan mereka tidak menyadarinya.
{
Mereka tidak merasakan malapetaka yang akan datang dari delusi majemuk ini 
dimana mereka akan dihukum
Seandainya mereka menggali pemahaman lebih dalam, mereka akan berhenti 
menyesatkan orang lain, dan jika mereka mencari kepastian yang benar, mereka 
akan berhenti menyesatkan diri mereka sendiri.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Wahai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah ?
{(/460) Wahai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah sementara 
kamu bersaksi (70) bahwa kebenaran meminta mereka melalui lisan Rasul-Nya, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya? Di sini, 
kuesioner mungkin bertanya: Apakah Rakyat dari saksi Buku ayat-ayat aneh di masa 
Rasulullah Allah ? Jawabannya adalah: Apakah orang-orang Yahudi tidak 
menaklukkan orang-orang yang memerangi mereka dengan kedatangan seorang nabi 
yang akan datang? Mereka biasa berdoa kepada Allah , dengan mengatakan: Kami 
meminta Anda dengan hak Nabi buta huruf, yang Anda janjikan kepada kami bahwa 
Anda akan membawanya keluar untuk kami di akhir zaman, bahwa Anda tidak akan 
membantu kami melawan mereka.
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang 
ada pada mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia 
datang kepada mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89]
Mereka kafir karena kekuasaan sementara
Mereka menginginkan raja dan pemerintahan
Dan ini Abdullah bin Salam, yang adalah seorang Yahudi dan masuk Islam, kata 
tentang master kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: “Saya tahu dia ketika aku melihatnya 
karena saya mengenal anak saya dan pengetahuan saya tentang Muhammad lebih 



mendalam.”
Jadi pengetahuan mereka tentang deskripsi Rasulullah Allah dan deskripsi 
ditemukan dalam ayat-ayat Taurat, dan mereka menyaksikan ayat-ayat yang jelas, 
tetapi mereka membantah ayat-ayat dari keserakahan untuk otoritas temporal, 
bahkan jika ini diperlukan bahwa beberapa dari mereka mendistorsi pendekatan 
Allah SWT dan mengubah distorsi ini menjadi otoritas temporal yang korup seperti 
mereka yang menjual indulgensi dan itulah sebabnya dia mengatakan kebenaran 
tentang ini Mereka yang mendistorsi jalan Allah :

{Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka kemudian 
mengucapkan Hama dari Allah untuk membelikannya sedikit mahal, celakalah mereka 
dari pada tulisan tangan mereka dan celakalah mereka dari pada yang mereka 
usahakan}
[Al-Baqarah: 79]
Siksaan adalah nasib agama-agama yang memutarbalikkan firman Allah dan metode-
Nya
Allah SWT berfirman:
{Wahai Ahli Kitab, mengapa kamu menutupi kebenaran dengan kepalsuan?}
(461) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu tidak menutupi kebenaran dengan kebatilan, 
dan menyembunyikan kebenaran padahal kamu tahu?
Di bidang seruan kepada Allah , kita selalu menemukan kebenaran menghadapi 
kebatilan. Mereka mencampur kebenaran dengan kepalsuan. Ayat ini berbicara 
tentang upaya oleh sebagian Ahli Kitab untuk mengacaukan kebenaran dengan 
kebatilan. Ini merupakan upaya antara upaya lain untuk mengacaukan kebenaran 
dengan kepalsuan, kemudian datang upaya terbesar untuk membingungkan kebenaran 
dengan kepalsuan, yang merupakan penolakan mereka kabar baik dari Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya , 
meskipun disebutkan dalam kitab-kitab surgawi mereka.
Mereka menyatakan iman kepada Musa atau Yesus, dan tidak percaya kepada 
Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, mereka menyangkal 
Injil Musa dan Yesus dengan pesan terakhir dari Muhammad, dan itu adalah puncak 
penyamaran yang benar dengan yang batil, karena mereka menyatakan percaya pada 
dua rasul dan kemudian menyangkal percaya pada nabi terakhir, karena mereka tahu 
bahwa Islam yang datang dengan mana Muhammad adalah utusan Allah adalah agama 
yang benar, dan jika mereka sendirian untuk diri mereka sendiri mereka tahu itu 
tetapi mereka menyangkalnya
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara 
tidak adil dan dengan keunggulan.}
[Semut: 14]
Namun demikian, mereka berusaha menemukan cara untuk menjauhkan orang dari pesan 
terakhir itu, semakin tidak percaya, dan kebenaran terungkap:
{Dan sekelompok Ahli Kitab berkata: Percaya pada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang yang beriman}
(/ 462), kata sejumlah ahli Kitab yang beriman kepada-Nya yang diturunkan kepada 
orang-orang yang beriman pada hari dan Acfroa dll agar mereka kembali (72) Saya 
ingin beberapa ahli kitab untuk mempertanyakan Muslim adalah kurikulum, jadi 
Astunawa orang-orang Arab dan Quraisy yang banyak akal, setia pada waktu itu 
adalah Mereka buta huruf, dan mereka tahu bahwa Ahli Kitab mengetahui kurikulum 
Surga, dan tidak semua Al-Qur'an telah diwahyukan kepada Rasulullah Allah , 
semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
Jadi jika sebagian dari mereka beriman kepada risalah Rasulullah di awal hari 
dan kafir di akhir hari, maka ini adalah campuran yang benar dengan yang batil.
Dan ini adalah tipu daya orang-orang yang beriman
Kami tahu itu
{hari ini}
Yang dimaksud dengan waktu pagi dan siang, maka wajah adalah hal pertama yang 
dihadapi dalam segala hal, dan itu kita contohkan dalam kehidupan kita sehari-
hari, maka kita katakan tentang penjual buah: “Dia membuat face for the fruit,” 
artinya dia meletakkan buah yang paling matang di depan gerobak, dan bersembunyi 
di balik buah-buahan yang baik dan matang. Buah busuk lainnya
Dan apabila saudagar itu melakukan perbuatan seperti itu, niatnya adalah untuk 
menipu dan menipu, karena jika seseorang membeli buah ini dalam jumlah berapa 
pun, dia akan mendapatkan seperempat dari apa yang dia beli adalah orang yang 
menemukan buah itu, dan sisanya dari buah-buahan yang busuk.



Demikian pula sebagian Ahli Kitab mencoba menipu orang-orang beriman dengan 
menyatakan iman di awal hari dan kemudian menyatakan kekafiran di akhir hari. 
Tujuannya tentu saja untuk menyebarkan keraguan dan menabur kebingungan di hati 
orang-orang yang beriman tentang agama ini. Dia tahu metode surga, tetapi mereka 
tidak menemukannya sesuai dengan metode surga.
Atau bahwa ayat ini diturunkan pada masalah pergeseran kiblat ke Ka'bah, dan 
jika kebenaran, kemuliaan bagi Dia, yang diperintahkan Guru kita, Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya, untuk menggeser kiblat dari Bayt al-Maqdis ke Ka'bah, maka orang-
orang kafir di antara Ahli Kitab ingin membalikkan itu, dan berkata: "Mari kita 
dengar permulaan hari." Kata-kata Muhammad dan kami menuju Ka'bah dalam doa, 
kemudian kami berdoa di penghujung hari dan menjadikan kiblat kami Rumah Suci.
Seolah-olah kebenaran ingin mengungkapkan kepada kita bahwa semua metode 
ketidakpercayaan berasal dari kurangnya kecerdasan dan ketidakmampuan untuk 
berpikir dengan baik. Dan mereka secara tidak sengaja mengakui bahwa orang-orang 
yang beriman kepada Al-Qur'an adalah orang-orang yang benar-benar beriman, 
sedangkan mereka sendiri telah mengambil posisi kekafiran, yang merupakan 
kebalikan dari iman. Maha Suci Dia, mengatakan sebuah cerita tentang mereka:
{Percayalah kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang yang beriman di awal 
hari, dan tidak percaya pada yang terakhir.}
Mereka telah menerima ketidakpercayaan untuk diri mereka sendiri
Para skeptis ini telah menyatakan keyakinan mereka dalam Islam; Demikianlah agar 
manusia mengetahui tentang mereka, dan karena mereka adalah Ahli Kitab, mereka 
dapat menilainya, maka jika mereka berpaling dari Islam setelah mengetahuinya, 
mereka akan berkata: Kembalinya kami bukan karena kebodohan atau fanatisme, tapi 
karena ujian kita terhadap agama ini.
Ini adalah metode perang psikologis
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, Maha Tinggi Dia, mengungkapkan kelicikan dan 
penipuan itu kepada mereka yang mencoba menyembunyikan penipuan dan permainan 
licik mereka, yang ingin mereka ragukan dan tipu.
Kemudian perkataan yang benar ini akan diwahyukan kepada Rasul-Nya:
{Dan janganlah kamu beriman kecuali orang-orang yang mengikuti agamamu. 
Katakanlah, “Petunjuk itu adalah petunjuk Allah .”
(/ 463) dan percayalah hanya orang-orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah 
bahwa hidayah itu adalah hidayah Allah untuk didatangkan seperti Ootim atau 
Ahajokm ketika Tuhanmu Mengucap syukur tetapi Allah menganugerahkan kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah Alim luas (73) Hak atas Yang Mahakuasa yang 
diturunkan kepada Rasul Allah memberkatinya dan keluarganya dan damai sejahtera 
Dan bagi orang-orang mukmin yang buta huruf di dalamnya ada permainan iman 
sebagian Ahli Kitab dalam Islam di hari akhir dan kekafiran padanya di akhir 
hari.
{Dan janganlah kamu beriman kecuali orang-orang yang mengikuti agamamu}
Artinya, tidak mengungkapkan rahasia trik ini kecuali orang-orang yang seperti 
Anda, tapi sebenarnya mengungkapkan seluruh masalah ini dengan turun ayat ini 
pada Rasulullah Allah , saw dan keluarganya dan teman-temannya, dan menyampaikan 
hal itu kepada orang-orang yang beriman. Yang Suci, dalam mengungkap tipu daya 
sebagian Ahli Kitab, berkata, Maha Suci Dia:
{Katakanlah, Sesungguhnya petunjuk itu adalah petunjuk Allah , bahwa seseorang 
diberi seperti apa yang telah diberikan kepadamu, atau bahwa mereka berdebat 
denganmu di hadapan Tuhanmu.}
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan tindakan licik Ahli Kitab yang ingin 
menyatakan iman di awal hari, sebagai semacam "bimbingan diri," tetapi itu dari 
inti kesesatan dan kesesatan dan dalih untuk itu, dan itu bukan petunjuk dari 
Allah ; Karena Allah ‘bimbingan s hanya mengarah manusia untuk tujuan yang Allah 
inginkan, dan orang-orang ini dari Kitab ingin dengan penipuan untuk membuat 
master kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya , tanpa pengikut yang beragama Islam; Orang-orang 
dari Ahli Kitab ini telah menyarankan agar mereka menyembunyikan persetujuan 
mereka untuk menyatakan klaim iman di muka hari dan kekafiran di akhir hari, dan 
bahwa mereka tidak boleh mengumumkan itu kecuali kepada orang-orang dari mereka. 
agama agar persekongkolan itu tidak kehilangan tujuannya, yaitu kerancuan kaum 
muslimin.
Ketakutan telah mengambil mereka; Karena jika orang memeluk agama Muhammad, 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, mereka akan diberikan apa 



yang diberikan kepada Ahli Kitab ilmu kurikulum. Atau mereka takut kaum muslimin 
akan ikut berdebat tentang masalah keimanan, dan itu semua karena kurangnya 
kecerdasan yang sampai pada titik kebodohan.
Mengapa? Karena mereka mengira bahwa Allah tidak mengetahui yang paling dalam 
dari apa yang mereka sembunyikan dan makna yang tampak dari apa yang mereka 
kerjakan. Mereka lupa bahwa kebenaran mengetahui pengkhianatan mata dan apa yang 
disembunyikan payudara, dan ini bertepatan dengan tindakan mereka sebelumnya 
ketika mereka meninggalkan Mesir, dan pergi ke yang hilang saat melintasi padang 
pasir, dan mengklaim bahwa Allah berfirman kepada Musa, saw. dia: Ketahuilah 
rumahmu, hai orang Israel, karena aku akan turun dan menyerang seluruh negeri.”
Seolah-olah mereka tidak memasang tanda-tanda di rumah-rumah, maka Allah tidak 
akan mengetahui mereka. Ini adalah pidato yang sangat mengecewakan, melainkan 
merupakan kekecewaan dan kesesatan yang paling akhir, dan kebenaran sampai 
kepada Rasul-Nya yang Mulia:
{Katakanlah bahwa nikmat itu ada di tangan Allah , Dia berikan kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui.]
Selama kredit ada di tangan Allah , Anda tidak akan bisa mengambil orang sesuka 
Anda, dan setelah itu Anda ingin menipu mereka; Karena pujian ketika Allah 
memberikannya kepada orang-orang yang beriman, hanya Allah yang akan 
mengambilnya
Maka tipu muslihat itu tidak akan menghilangkan keutamaan iman kepada Allah 
selama yang Allah berikan kepadanya, dan Allah itu luas dalam arti Dia mampu 
mengagungkan semua makhluk, dan itu tidak akan mengurangi sedikit pun rahmat-
Nya. , dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, tahu siapa yang layak mendapat pujian ini 
karena hatinya sibuk dengan Tuhannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia memilih untuk mengasihani siapa pun yang dia kehendaki}
(/464) Dia memilih untuk mengasihani siapa saja yang Dia kehendaki, dan Allah 
memiliki karunia yang besar. (74) Tidak ada yang memiliki hak atas Allah ; 
Setiap saat dalam hidup adalah karunia dari Allah , dan Dia, Maha Suci-Nya, 
memberikan rahmat-Nya dengan percaya pada metode-Nya kepada siapa pun yang Dia 
kehendaki, dan Dia adalah pemilik rahmat mutlak.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dari Ahli Kitab yang jika Anda mempercayakannya dengan harta, akan 
mengembalikannya kepada Anda}
(/ 465) dan ahli kitab bahwa Tomenh Kuntar Aadh Anda dan dari mereka bahwa 
Tomenh dinar tidak Aadh untuk Anda hanya selama itu ada sehingga mereka 
mengatakan kami tidak memiliki cara buta huruf dan mengatakan kebohongan 
terhadap Allah dan mereka Ketahuilah (75) Ini adalah kewajaran mutlak dari 
Tuhan, jika kebenaran telah mengungkapkan kepada Rasul beberapa kelicikan Ahli 
Kitab, sehingga tidak berarti bahwa ada kampanye melawan Ahli Kitab, seperti 
jika mereka semua adalah orang jahat.
Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada jiwa-jiwa yang Dia ketahui. Dia tahu 
bahwa panggilan Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, 
diturunkan sebagai rahmat bagi semua orang, dan dia menyapa seluruh dunia dengan 
itu, termasuk Ahli Kitab, dan mereka adalah orang-orang yang tahu tanda-tanda 
dan tanda-tanda yang menunjukkan kedatangan pesan dari tuan kita, Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai. Allah beserta 
keluarganya dan para sahabat dan kedamaian atasnya
Dan di antara mereka ada orang-orang yang menyeru Nabi Muhammad Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjadi tumpuan pikiran mereka 
sehingga mereka dapat mempelajarinya dan meyakininya.
Dan jika Allah telah membuat kampanye melawan semua Ahli Kitab, orang-orang yang 
tidak percaya kepada Rasul Allah akan berkata: “Kami berpikir untuk beriman, dan 
kami ingin menerapkan ajaran Allah untuk kami, tetapi Muhammad sedang 
melancarkan kampanye melawan semua Ahli Kitab dan kami termasuk di antara 
mereka.”
Pada saat itu, Allah berfirman bahwa sebagian Ahli Kitab dibedakan oleh 
kejujuran mereka, karena mereka yang memiliki pemikiran Islam mengatakan: 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan: Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya. Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, hanya 
berbicara dari cahaya dari Tuhannya. Allah , semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, "Mengapa penghakiman meliputi semua orang saat 



kita berada di jalan menuju iman?"
Karena itu, kebenaran menempatkan pepatah terakhir bahwa di antara mereka ada 
orang-orang yang beralih ke iman:
{Mereka tidak sama di antara Ahli Kitab, umat yang mulia, membaca ayat-ayat 
Allah pada waktu malam saat mereka sujud}
[Al Imran: 113]
Dalam hal ini adalah apa yang meyakinkan mereka yang menyibukkan diri dengan 
mempelajari agama ini dan berpikir tentang percaya kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Jika Qur'an diturunkan untuk mengutuk mereka semua, mereka yang memikirkan 
mereka akan berkata, “Kami tidak seperti itu dan kami tidak pantas dikutuk, jadi 
mengapa Muhammad mengutuk kami?”
Jadi kita lihat katakan itu
{Dan dari Ahli Kitab yang jika Anda mempercayakannya dengan harta, akan 
mengembalikannya kepada Anda}
Keadilan mutlak dalam keadilan: Beberapa komentator mengatakan: Al-Qur'an 
dimaksudkan di sini dengan
{Anggota Buku}
Kristen; Karena di antara mereka ada orang-orang yang memiliki hati nurani yang 
hidup, dan kita mengetahui bahwa yang dimaksud dengan Ahli Kitab adalah orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, dan dalam penafsiran ini adalah keadilan 
bagi orang-orang Nasrani, sebagaimana sifat kebaikan kepada mereka tidak 
diingkari. demi Allah , justru dipopulerkan dalam Al-Qur'an-Nya, yang dibacakan 
sampai Hari Pembalasan, agar Ahli Kitab juga mempercayai keburukan yang di 
dalamnya terdapat ayat-ayat Al-Qur'an, karena Al-Qur'an itu adil. dan mutlak
Selama dia mengatakan sifat baik pada mereka, dia harus jujur ketika dia 
mengatakan hal-hal buruk yang mereka gambarkan.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: "Di antara Ahli Kitab dia yang 
jika Anda percaya padanya dengan satu pound akan mengembalikannya kepada Anda," 
maka pound di sini untuk melebih-lebihkan jumlah uang yang besar, dan kata 
amanah, bila kita tinjau dalam Kitab Allah SWT, kita menemukan bahwa itu adalah 
satu kali yang melebihi nilai ayat tersebut, seperti ayat ini}
Jika Anda mempercayainya dengan satu pon
Dan sekali melanggar dengan "on":
{Mereka berkata, "Ayah, mengapa Anda tidak mempercayai kami dengan Yusuf, dan 
kami kepadanya bahwa kami adalah penasihat?"
[Yusuf: 11]
Dan mengatakan yang sebenarnya
Dia berkata: Apakah saya mempercayakan Anda dengan dia kecuali seperti saya 
mempercayakan Anda dengan saudaranya sebelumnya, karena Allah adalah yang 
terbaik dan Dia yang paling penyayang, dan Dia yang paling penyayang.
[Yusuf: 64]
Kejujuran artikel datang dalam transitif sekali dengan ab, dan sekali dalam 
transitif dengan "on."
Dan masing-masing dari dua huruf ini memiliki hikmah, jadi pembicaranya adalah 
Allah
Amanah adalah sesuatu yang dititipkan kepada wali amanat, dan tidak ada alasan 
bagi pemilik barang yang dititipkan itu kecuali kewajiban wali. Dan dia tidak 
mendekatinya
Dan kami katakan sebelumnya: Mukmin sejati harus berhati-hati terhadap amanah, 
karena ada masanya amanah itu diemban, dan ada saatnya lagi amanah terpenuhi 
jika pemiliknya memintanya.
Contoh dari memegang amanah adalah jika seseorang menawarkan sejumlah uang 
kepada Anda dan berkata: "Simpan jumlah ini sebagai kepercayaan dengan Anda." 
Anda berkata kepadanya: Ya, saya akan melakukannya.
Dan ambil jumlahnya, perbuatan ini disebut “ketahanan”, dan ketika pemilik uang 
datang untuk memintanya, ini disebut “kinerja” dan semua orang menjamin diri 
mereka sendiri pada saat ketahanan, dan niatnya mungkin sebenarnya seperti ini, 
tetapi mukmin sejati tidak aman dari keadaan orang lain, ada kemungkinan ketika 
pemilik uang datang untuk memintanya dari orang mukmin yang dipercaya menemukan 
dirinya disibukkan dengan orang-orang bukan Yahudi, karena keadaan hidup mungkin 
telah menyerangnya, yang mendorong dia untuk bertindak dalam kepercayaan, atau 
bahwa jiwanya telah pindah, dan dia berkata kepadanya: Apa yang akan terjadi 
jika saya bertindak dalam kepercayaan? Seorang mukmin sejati tidak menjamin 



dirinya pada saat tampil, bahkan jika ia menjamin dirinya sendiri pada saat 
kesabaran
Jadi kita harus mencatat di sekretariat dua catatan: "kinerja" dan "daya tahan".
Orang-orang yang mengambil amanah dan berniat untuk memenuhinya, mereka menjamin 
diri mereka sendiri pada saat kesabaran, tetapi mereka tidak menjamin diri 
mereka sendiri pada saat pelaksanaan, maka orang-orang mukmin yang berhati-hati 
berkata pada dirinya sendiri: Mengapa saya harus menyerahkan diri untuk itu, 
waktunya? kinerja mungkin datang dan saya tidak dapat mengembalikannya kepada 
pemiliknya
Jadi dia berkata kepada pemilik amanah: Tolong menjauhlah dariku, karena aku 
tidak akan membawa amanah ini
Dia takut pada waktu pertunjukan, dan itulah yang terjadi di Sekretariat 
Penugasan dan Pilihan, yang tentangnya Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-
gunung, tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Langit, bumi, dan gunung meminta untuk tidak memilih dan tetap tertindas; Karena 
mereka tidak menjamin momen pertunjukan. Adapun orang, karena dia tidak adil dan 
bodoh, dia berkata: "Tidak, saya waras dan saya akan mengatur segalanya."
Jadi di sini kita melihat kebenarannya:}
Dan dari Ahli Kitab, jika kamu meyakininya dengan satu pon
{Dan kami menemukan kejujuran transitif dengan ba, arti ba - dalam bahasa - 
untuk menempel, yaitu, kuintal menempel pada kesetiaannya, jadi ada koneksi dan 
campuran, dan waspadalah terhadap jam pertunjukan untuk memisahkan kejujuran 
dari kuintal. Karena jika melihat pon tanpa melihat kejujuran, maka inilah 
kekecewaan
Adapun penggunaan "Ali" dengan amanah, maka "Ali" dalam bahasa datang untuk 
meninggikan dan memberdayakan, yaitu menjadikan kepercayaan lebih tinggi dari 
kuintal, dan dengan demikian kepercayaan Anda akan berada di atas kuintal, jadi 
pada saat Anda berbicara kepada diri sendiri untuk mengambil kuintal karena 
mengatur pergerakan hidup Anda, dan karena membawa Anda ke dunia yang luas dan 
menggoda, ingat Kehormatan kepercayaan, dan untuk ini kami menemukan para ahli 
hukum telah mengatakan untuk memotong tangan pencuri di seperempat dinar, dan 
mereka membuat uang darah untuk memotong tangan orang yang tidak mencuri lima 
ratus dinar. Pengkhianatan, maka pahamilah hikmah Sang Pencipta, maka perkataan 
yang benar, Maha Suci Dia:}
Dan dari Ahli Kitab, jika kamu meyakininya dengan satu pon
{Pepatah ini datang dengan b untuk melampirkan kepercayaan pada apa yang 
dipercayakan dengannya dan tidak pernah memisahkannya, karena jika dia 
memisahkan kepercayaan dan menghargainya dari pound, dia mungkin meminta dirinya 
untuk mengambil pound dan meninggalkan kepercayaan .
Begitu juga ketika amanah datang sebagai pelanggar, amanah berada di atas barang 
yang dititipkan, maka amanah harus lebih unggul dari barang itu betapapun 
tingginya nilainya, dan kebenaran berkata setelah itu:}
Dan di antara mereka ada orang yang jika kamu menitipkan satu dinar kepadanya, 
tidak akan mengembalikannya kepadamu kecuali selama kamu bertahan di dalamnya.
{Artinya, terus-menerus menanyakan dinar Anda yang Anda titipkan kepada orang 
itu, dan gigih dalam meminta dinar Anda.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Itu karena mereka mengatakan bahwa di antara yang buta huruf tidak ada jalan 
bagi kita.
{Dan beberapa Bani Israel, pada masa Rasulullah Allah , bangkit untuk menipu 
buta huruf di antara orang-orang Arab yang setia, dan mereka menyangkal hak-hak 
mereka
Yang dimaksud dengan buta huruf di sini adalah orang-orang mukmin yang bukan 
dari Ahli Kitab, atau mereka yang dikaitkan dengan ibu, sebagaimana kebenaran 
mengatakan:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Atau yang dimaksud dengan “buta huruf” adalah penduduk Makkah, karena mereka 
biasa menyebutnya demikian karena mereka berhubungan dengan Ummul Qura “Makkah 
al-Mukarramah”.
Lalu, dari mana Ahli Kitab datang dengan metode ganda dalam memperlakukan orang 



ini? Siapa yang mengembangkan pendekatan yang menipu orang-orang percaya yang 
buta huruf ini? Apakah keutamaan dan kedudukan ciptaan berbeda dalam perlakuan 
dari satu orang ke orang lain? Apakah akhlak yang baik menuntut seseorang untuk 
mengambil amanah dan menyangkalnya jika itu milik seorang yang buta huruf? Dan 
dia mengembalikan kepercayaan dan mengakuinya jika itu untuk seorang Yahudi? 
Benarkah seseorang meminjamkan uangnya dengan bunga kepada non-Yahudi, dan 
meminjamkan kepada orang Yahudi tanpa bunga? Oleh karena itu, transaksi ini 
tidak adil. Di sini ada kebajikan, dan tidak ada kebajikan. Tidak, masalahnya 
harus merata dan lengkap setiap saat, setiap saat dan untuk setiap manusia, dan 
tidak boleh berbeda-beda.
Lalu, dari mana mereka datang dengan pepatah ini ketika mereka adalah Ahli 
Kitab? Ini bertentangan dengan pendekatan Kitab yang diturunkan Allah kepada 
mereka, melainkan merupakan distorsi dan distorsi. Mereka telah menipu diri 
mereka sendiri dan melekat pada undang-undang apa yang tidak ada di dalamnya. 
Kitab surgawi yang diturunkan kepada mereka tidak mengelompokkan manusia ke 
dalam dua golongan: satu golongan adalah Ahli Kitab dan mereka memiliki 
perlakuan khusus, dan satu golongan adalah buta huruf dan mereka memiliki 
perlakuan lain. Mereka harus belajar dari keadilan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dalam pengobatan mereka
Rasulullah Allah , dengan teks mengungkapkan kepadanya oleh Allah , mencatat 
sejarah jujur dan hanya untuk mereka.
Dalam sejarah ini, Allah tidak mengeluarkan satu ketetapan pun yang 
mengikutsertakan mereka semua, melainkan melakukan keadilan kepada orang-orang 
yang benar di antara mereka, meskipun mereka menganut agama Yudaisme. Terhadap 
panggilan Rasulullah Allah atau hanya satu di antara mereka yang memiliki 
gagasan percaya dalam Islam, jika putusan umum dan komprehensif telah 
dikeluarkan, berpikiran adil di antara orang-orang Yahudi akan berkata: Kami 
adalah pemikiran percaya pada Islam, jadi bagaimana Islam bisa menyerang kita 
dengan serangan ini? Tapi Islam datang untuk melakukan keadilan dan memberikan 
haknya kepada semua orang
Dan inilah orang-orang yang dicatat oleh Allah dengan mengatakan:}
Jika Anda memercayainya dengan satu pon, dia akan memberikannya kepada Anda.
{Dan ini adalah kesaksian ketulusan kepastian dari orang-orang ini. Adapun 
orang-orang yang diliputi oleh materi, inilah orang-orang tentang siapa kata 
bijak itu datang:}
Dan di antara mereka ada orang yang jika kamu menitipkan satu dinar kepadanya, 
tidak akan mengembalikannya kepadamu kecuali selama kamu bertahan di dalamnya.
{Dan ini adalah sejarah yang benar dari orang-orang yang diliputi oleh materi, 
dan manusia tidak kembali dari mereka apa yang dia berutang kecuali setelah 
penganiayaan dan penganiayaan, dan ini adalah bagaimana Al-Qur'an memberitahu 
kita tentang sejarah jujur.
Alasannya adalah bahwa orang yang dipercayakan dengan Quntar dan melakukannya 
adalah manusia yang berkomitmen di hadapannya adalah dewa yang dijelaskan atas 
nama kebenaran, dan Allah tidak menginginkan hamba-hambanya kecuali untuk 
menghadapi pergerakan hidup mereka dengan kebenaran.
Dan saya ulangi di sini lagi, bahwa kata “Amanat” muncul dalam Al-Qur'an sekali 
dan transitif dengan “on”, dan lagi transitif dengan “ba”, karena kata “baa” 
berasal dari bahasa menempelkan sesuatu pada sesuatu yang lain, seolah-olah Anda 
dipercaya, hai Muslim, Anda harus memegang amanat itu sampai Anda melakukannya. 
Demikian pula, amanah datang sementara dengan "on", artinya jika Anda 
dipercayakan, Anda harus lebih unggul dari hal yang dipercayakan kepada Anda.
Jika Anda dipercayakan dengan seratus pound, misalnya, jangan melihat manfaat 
yang akan diperoleh Anda jika Anda membuang jumlah ini, tetapi Anda harus lebih 
unggul dari manfaat itu.
Waspadalah terhadap penipuan diri sendiri, hai orang beriman, dengan bunga dan 
berharganya barang yang Anda curi dari amanah.
Dan orang-orang dari Ahli Kitab yang menyatakan pengkhianatan kepercayaan, 
wawasan mereka dibutakan oleh fakta bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mencapai ketenaran 
untuk setia , baik sebelum atau sesudah pesan.
Dan mata mereka dibutakan, bahwa agama yang benar tidak membeda-bedakan dalam 
menjalankan amanah antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Agama yang 
benar termasuk hukum dari Allah yang menciptakan semua orang, dan dengan 
demikian kami menemukan bahwa hukum mereka untuk membedakan dalam pelaksanaan 



amanat adalah hukum dari diri mereka sendiri, dan bukan dari Tuhan yang 
bertanggung jawab atas urusan semua ciptaan-Nya, dan kebenaran membantah kasus 
di mana mereka memutuskan bahwa mereka memperlakukan buta huruf dengan perlakuan 
yang berbeda dari perlakuan mereka terhadap Ahli Kitab, Yang Mahakuasa berkata:}
Dan mereka berdusta tentang Allah sedang mereka mengetahui
{
Mereka tahu apa? Mereka mengetahui bahwa perkataan mereka adalah dusta, maka 
mereka mengetahui hukum yang benar dan menyimpang darinya, dan saya berharap 
mereka berkata: Hukum itu berasal dari diri mereka sendiri, tetapi mereka 
menghubungkannya dengan ajaran agama mereka, dan ajaran agama - sebagai kami 
katakan - diambil dari Allah , dan mereka - dan Allah melarang - mereka mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah bahwa Dia menciptakan karakter dan kemudian 
mengklasifikasikan mereka menjadi dua jenis: jenis yang harus dibayar amanat, 
dan jenis yang tidak diberi amanah, dan beginilah mereka berdusta tentang Allah 
dan mengetahui bahwa mereka pendusta, dan inilah fitnahnya
Dan mereka juga mengetahui azab yang ditimpakan kepada orang-orang yang berdusta 
terhadap Allah , padahal mereka berdusta
Dia menghilangkan kebenaran dalam ayat ini yang menjadi objeknya, jadi dia tidak 
mengatakan: "Mereka melakukan ini."
Yang benar ketika dia menghilangkan "pengaruh" adalah dia ingin menggeneralisasi 
pemahaman dan dia ingin menggeneralisasi gerakan. Dia, Maha Suci Dia, ingin 
memberi tahu kita bahwa orang-orang ini tahu bahwa perkataan mereka adalah 
kebohongan, dan mereka tahu hukuman untuk kebohongan itu.
Dan sejam muncul kasus negatif, lalu muncul kata “ya” karena meniadakan kasus 
yang mendahuluinya, artinya terbukti melawannya.
Mereka berkata: "Kami tidak memiliki cara untuk orang buta huruf."
Ya, siapa pun yang memenuhi perjanjiannya dan bertakwa, karena Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa.
{(/466) Ya, dia yang memenuhi perjanjiannya dan takut kepada Allah , karena 
Allah mencintai orang-orang yang saleh. (76) Perkataan yang benar ada di awal 
ayat ini.
{dipakai}
Dia datang untuk membantah kasus sebelumnya yang diklaim Ahli Kitab, seolah-olah 
kebenaran mengatakan: Artinya, pada Anda yang buta huruf adalah jalan; Karena 
pembuat undang-undang itu adalah Allah , dan manusia sederajat dengan-Nya, Maha 
Suci Dia
Kemudian datang mengatakan yang sebenarnya dengan kasus umum:
{Barang siapa yang menepati janjinya dan bertakwa , maka Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa.}
[Al Imran: 76] Apa perjanjian di sini? Dan perjanjian apa? Ini adalah perjanjian 
iman yang telah kami terima untuk diri kami sendiri bahwa kami percaya kepada 
Allah dan waktu ketika Anda percaya kepada Allah .
Jika Anda tidak menuruti apa yang dia minta dari Anda, iman Anda tidak berharga; 
Karena manfaat iman adalah komitmen
Itulah sebabnya kami berkata: Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin 
membuat hukum bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya, Dia memanggil terlebih 
dahulu, hai orang-orang yang beriman, telah dituliskan ini dan itu untukmu. 
Penghakiman yang aku inginkan darimu
Saya tidak meminta penghakiman dari mereka yang tidak percaya kepada saya, 
tetapi dari mereka yang percaya.”
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Barang siapa yang menepati janjinya dan bertakwa , maka Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa.}
Beberapa orang mungkin memahami pepatah ini bahwa siapa pun yang memenuhi janji 
imannya dan takut kepada Allah untuk membuat semua gerakannya sesuai dengan 
"lakukan dan jangan lakukan," Allah mencintainya.
Ini adalah makna yang mungkin dapat dipahami sekilas, tetapi Allah tidak 
mengatakan bahwa "cinta" tidak merujuk pada diri sendiri, melainkan pada 
pekerjaan. Kebenaran telah berkata:
{ Allah mencintai orang-orang yang bertakwa.}
Seseorang mungkin membuat kesalahan dan berkata: " Allah mencintaiku, dan 
setelah itu aku akan melakukan apa yang aku suka." Kami mengingatkan penulis 
pepatah ini bahwa Allah mencintai amal saleh yang dilakukan hamba dengan niat 
murni Allah , dan diri tidak memiliki nilai, jadi dia berkata:



{Barang siapa yang menepati janjinya dan bertakwa , maka Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa.}
Orang yang memenuhi perjanjiannya dan bertakwa akan mencintai Allah dalam 
dirinya karena takwa, dan tidak memahami bahwa cinta Allah kepada hamba akan 
menjadi cinta diri, tetapi cinta untuk kehadiran deskripsi di dalamnya, jadi 
pastikan bahwa deskripsi selalu untukmu, untuk tetap dalam cinta Allah
Itulah sebabnya kami mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan 
kepada kami bahwa Dzat berkembang biak dari Dzat, dan bahwa Entitas Allah 
berkembang biak dari satu asal.
Seks tidak memiliki nilai, tetapi nilai perbuatan baik
Kami telah memberikan pepatah di masa lalu, dan kami berkata: Yang benar, Maha 
Suci Dia, ketika Dia berjanji kepada Nuh, bahwa dia akan menyelamatkan dia dan 
keluarganya dari tenggelam, kemudian Nuh terkejut bahwa putranya salah satu yang 
tenggelam, Yang Mahakuasa menceritakan sebuah kisah tentang apa yang terjadi:
Dia berkata, "Saya akan pergi ke gunung yang akan melindungi saya dari air." Dia 
berkata, “Tidak ada perlindungan hari ini dari perintah Allah kecuali orang-
orang yang menyayangi mereka.”
[Hud: 43]
Apa yang dilakukan Nuh as? Dia memanggil Tuhannya meminta keselamatan putranya:
{Dan Nuh memanggil Tuhannya, dan dia berkata, "Ya Tuhanku, anakku berasal dari 
keluargaku, dan janjimu adalah benar, dan engkau adalah hakim yang paling 
bijaksana."
[kap: 45]
Dan Allah mengajarkan kepada kita, melalui tanggapan-Nya kepada Nuh, bahwa para 
nabi bukanlah orang-orang yang berasal dari keturunan mereka, tetapi orang-orang 
para nabi adalah orang-orang yang datang mendekat, maka kebenaran dikatakan 
kepada Nuh tentang Nabi Nuh. putra:
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}
[Hud: 46]
Mengapa anak Nuh bukan dari kaum Nuh? Itu karena ahli nubuat adalah orang-orang 
yang mengikuti metode nubuat, dan karena itu kebenaran tidak mengatakan kepada 
Nuh tentang putranya: "Dia adalah pekerja yang tidak benar." Tapi sebenarnya, 
kemuliaan bagi-Nya, dikatakan tentang anak Nuh:}
Itu adalah perbuatan yang tidak sah
{
Kebenaran telah dikaitkan dengan pekerjaan
Jadi, hikmahnya adalah bahwa Allah SWT dalam gaya Al-Qur'an-nya menjelaskan 
kepada kita bahwa Allah tidak mencintai seseorang karena dirinya sendiri, tetapi 
karena pekerjaan dan sifat-sifatnya. Dia tidak mengatakan: “Barangsiapa yang 
memenuhi perjanjiannya dan bertakwa, Allah mencintainya,” karena “gangguan” di 
sini mengacu pada Dzat, dan itu adalah penjelasan yang lengkap. Bahwa Allah 
mencintai pekerjaan hambanya, bukan diri hambanya, maka jika hamba itu berhasrat 
pada cinta Allah , ini mengharuskan hamba untuk terus mengikuti pendekatan Allah 
, dan setelah itu kebenaran mengatakan:}
Orang-orang yang membeli perjanjian Allah dan sumpah mereka dengan harga yang 
murah, mereka tidak akan mendapatkan ciptaan di akhirat.
{/ (467) Orang-orang yang membeli perjanjian Allah dan sumpah mereka dengan 
harga yang murah orang-orang yang tidak menciptakannya di akhirat, dan Allah 
berbicara kepada mereka, tidak melihat hari kiamat atau memuji mereka dengan 
siksa yang pedih (77) dan jam mendengar kata "beli dan jual" itu harus berhenti 
kemudian; Untuk memahami dengan tepat apa artinya
Kita di pedesaan melihat barter atau pertukaran mata pencaharian yang memiliki 
manfaat langsung, seolah-olah satu pihak menukarkan dengan pihak lain, gandum 
dengan kain.
Di sini kita bertanya: Kapan menjadi masalah jual beli? Jual beli terjadi ketika 
kita menukar rezeki langsung dengan rezeki tidak langsung. Misalnya, ketika 
seseorang membeli sepotong roti untuk lima piaster, ini adalah jual beli, karena 
lima piaster adalah mata pencaharian utilitarian tidak langsung; Karena uang 
tidak memuaskan Anda, tidak memuaskan dahaga Anda, dan tidak menghentikan Anda
Roti adalah mata pencaharian utilitarian langsung karena itu memuaskan Anda dan 
mengusir rasa lapar, dan ketika seseorang suka membeli sesuatu, apa yang dia 
bayar dalam pembelian itu disebut harga.
Jadi bagaimana dia membeli harganya? Kebenaran menjelaskan kepada kita bahwa 
harga tidak pernah dibeli, mereka dibeli dengan mereka, dan oleh karena itu 



kekecewaan pertama dalam transaksi orang-orang yang membeli dengan perjanjian 
Allah dengan harga yang kecil, mereka membeli harga, sedangkan harga tidak 
dibeli, jadi yang membeli adalah komoditasnya
Saya berharap harga yang mereka beli memiliki nilai, tetapi itu adalah harga 
yang kecil, maka larangan riba karena riba memberi seseorang seratus, dan dia 
ingin mengembalikan seratus sepuluh, dan riba dalam hal ini telah membuat uang 
komoditas, dan dengan demikian kesepakatan itu kecewa dari awal.
Maka kekecewaan pertama di hati orang-orang yang menukar hidayah dan mengambil 
kesesatan sebagai gantinya, mereka adalah orang-orang yang merugi
{Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, dan 
perdagangan mereka tidak mendapat untung dan tidak pula mereka mendapat 
petunjuk.}
[Al-Baqarah: 16]
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Sesungguhnya orang-orang yang membeli perjanjian Allah dan sumpah mereka dengan 
harga yang murah.}
Dan kita tahu bahwa “ba” selalu mengganggu orang yang ditinggalkan, yaitu mereka 
meninggalkan perjanjian Allah dan sumpah yang mereka bersumpah untuk percaya 
kepada Rasul, dan untuk mendukungnya jika dia datang kepada mereka, bahwa mereka 
membeli itu dengan harga kecil, bagaimana itu bisa terjadi? Masalah ini adalah 
situasi, dan jika tujuannya adalah umum dari subjek dan bukan alasan khusus, 
maka tidak ada yang harus mengatakan: Ayat ini diturunkan dalam masalah fulan, 
dan saya tidak ada hubungannya dengan itu. .
Dan realitas situasi di mana ayat itu diturunkan adalah bahwa suatu kelompok 
pada masa kelaparan dan kelaparan memasuki Ka'b ibn al-Ashraf al-Yaudi, 
memintanya untuk makanan dan pakaian, lalu dia berkata kepada mereka: Apakah 
kamu tahukah bahwa orang ini adalah utusan Allah ? Mereka bilang ya. Dia 
berkata: Saya ingin memberi Anda makan dan pakaian Anda, tetapi Allah melarang 
Anda banyak kebaikan, dan mereka bertanya: Mengapa Allah melarang kami untuk 
melakukan banyak kebaikan? Dan jawaban datang kepada mereka: Anda menyatakan 
iman kepada Muhammad, dan ketika mereka menemukan diri mereka dalam situasi ini, 
mereka berkata kepada Ka'b bin Al-Ashraf: Mari kita tunggu sebentar, karena kita 
mungkin telah diliputi oleh keraguan, jadi biarkan saja. kita review sendiri.
Dan ketika masa itu berlalu, mereka lebih memilih makanan dan pakaian daripada 
iman, dan mereka berkata kepada Kaab bin Al-Ashraf: Kami telah membaca dalam 
buku-buku kami bahwa kami memiliki kesalahan, dan Muhammad bukanlah seorang 
utusan.
Jadi dia memberi mereka hak makanan dan pakaian
Dan mereka itulah orang-orang yang membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang 
murah, yaitu makanan dan pakaian
Dan setiap orang yang membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah, maka dia 
menghapus salah satu ketentuan Allah untuk berpura-pura di depan orang bahwa dia 
modern, atau bahwa dia sesuai dengan ruh zaman, atau berhias untuk penjaga suatu 
perbuatan yang tidak di ridhoi Allah .
Maka orang yang seperti itu hanya membeli ayat - ayat Allah dengan harga yang 
murah, dan setiap orang yang menjadikan salah satu ayat - ayat Allah tunduk pada 
penjualan untuk mengambil harga yang kecil untuk itu, dan setiap orang yang 
membuat salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah. Allah tunduk pada penjualan 
untuk mengambil harga untuk itu dianggap termasuk dalam teks ini.
Orang yang membeli perjanjian Allah dan sumpahnya dengan harga yang murah
{
Yang dimaksud disini adalah perjanjian Allah , baik itu adalah perjanjian naluri 
atau perjanjian yang Allah mengambil pada Ahli Kitab bahwa jika mereka menyadari 
misi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's besertanya dia, 
keluarganya dan para sahabatnya, mereka harus menyatakan iman kepadanya. Inilah 
perjanjian bahwa pepatah yang benar datang:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 
Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81]
Jadi, ketika deskripsi penolakan mereka atas apa yang sebelumnya mereka nyatakan 
sebagai ganti putri duyung dan pakaian datang, dan itu adalah kekecewaan besar, 
mereka telah membeli harga, dan harga dengan itu kecil, dan itulah sebabnya 



kebenaran mengatakan tentang mereka:}
Mereka tidak memiliki pencipta di akhirat, dan Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka, dan Dia tidak akan melihat mereka pada Hari Kebangkitan, dan Dia juga 
tidak akan diadili oleh mereka.
{[Al Imran: 77] dan sebuah kata}
milikmu
{menunjukkan bahwa koneksinya}
Mereka mengambil perjanjian Allah dan sumpah mereka dengan harga yang murah
{Anda akan bergabung dengan mereka semua orang yang dicirikan oleh kualitas-
kualitas ini, dan Anda akan membuat nasib yang sama untuknya.}
Dan jika ayat ini diturunkan tentang orang-orang dari siapa insiden membeli 
makanan dan pakaian berlangsung dengan imbalan regresi dari keyakinan dalam 
pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan nya para sahabat, maka itu termasuk setiap orang yang memiliki sifat ini dan 
setiap orang yang memiliki warna kulit ini di zaman apa pun, dan dalam agama apa 
pun, dan menggambarkan mereka dengan hak Yang Mahakuasa.
Mereka tidak memiliki pencipta
{
dan kata}
kreatif
{Kata "penciptaan" dan kata "penciptaan" dan kata "penciptaan" semuanya berputar 
di sekitar makna yang hampir konvergen.
Dikatakan: "Si fulan memiliki sifat kejujuran" atau "Fuu menciptakannya dengan 
kemurahan hati." Artinya, si fulan pertama telah menjadi fakultas baginya, dan 
dia tidak melelahkan dirinya dalam kejujuran.
Dan kemampuan dalam hal-hal moral ini sama dengan mekanisme dalam hal-hal 
indria; Karena kita tahu bahwa masing-masing kata kerja membutuhkan pelatihan 
agar seseorang dapat dibedakan dalam kinerjanya, misalnya, pekerja yang menenun 
pada mesin perlu dilatih untuk menggerakkan antar-jemput benang, dan belajar 
cara gerakkan kok di antara benang-benang kain, lalu kedua benang itu berbeda 
satu sama lain untuk menahannya. Gerakan kok yang kedua adalah dalam 
pantulannya, dengan demikian penenunan selesai, dan ketika seseorang terlatih 
dalam pekerjaan ini, ia membutuhkan waktu yang lama , untuk mencapai efisiensi 
gerakan.
Di awal latihan memang sulit, dan setelah menguasai latihan, penenun bisa duduk 
di depan mesin tenun dengan tangan menggerakkan kok dengan mekanisme
Untuk penenun terlatih, masalah telah menjadi mekanisme
Sebelumnya saya telah memberikan pepatah tentang orang yang belajar mengemudikan 
mobil. Pelatih mengajarinya cara memutar kunci, cara menunggu mesin memanas, 
cara melepas rem mobil, lalu cara menggerakkan joystick di dasbor mobil, dan 
cara menyeimbangkan antara menekan pedal bahan bakar dan menekan kontrol 
kopling, dan cara menyeimbangkannya. Antara perlambatan mobil dengan sentuhan 
ringan pada pedal rem
Seseorang mungkin membuat kesalahan di awal pembelajaran dan menjadi bingung, 
tetapi setelah menyelesaikan pelatihan, ia bekerja secara otomatis dan tanpa 
berpikir. Perbedaan jarak antara jahitan, tetapi setelah itu dia dilatih untuk 
melakukan pekerjaan yang sulit ini, dan dia melakukannya dengan mekanisme, dan 
pekerjaan mekanis dalam hal-hal yang masuk akal, dia bertemu ratu dalam masalah 
moral, jadi begitulah berkata: “Kejujuran dalam si fulan adalah ratu”, artinya 
dia adalah orang yang tidak mau repot untuk jujur.
Saat mengajar anak-anak kita tentang tata bahasa - misalnya - kita mengatakan 
kepada mereka: "Aturan subjek nominatif dan objek ditetapkan." Ketika anak 
mengucapkan sebuah frase, dia mencoba menerapkan aturan saat membaca, dan dia 
mungkin lupa, atau gagap, dan ketika dia mengingatnya, dia mengucapkan kata-kata 
dengan gambar fonetik yang benar, dan setelah dia Aturan dilatih dan putranya 
membaca, kesalahannya memudar, dan dengan demikian tata bahasa menjadi ratunya
Demikian pula, penciptaan adalah sifat yang mengakar kuat dalam jiwa, sehingga 
tindakan datang darinya dengan mudah dan mudah.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Mereka tidak memiliki pencipta di akhirat.
{Beberapa orang telah menafsirkan perampasan orang-orang ini dari penciptaan 
sebagai bahwa jenis orang ini tidak memiliki bagian dari penciptaan, karena 
penciptaan adalah karakteristik mapan dalam diri manusia, dan kebenaran 
mendefinisikan waktu sebagai keberadaan}



di akhirat
{
Akhirat adalah waktu di mana itu tidak dapat diperbaiki, karena Akhirat adalah 
hari evaluasi yang benar dan terakhir
Seseorang mungkin tidak memiliki bagian dari perilaku yang benar, jadi dia 
menyesuaikan perilakunya sampai dia memperoleh perilaku yang benar ini di dunia 
ini, tetapi seseorang tidak dapat menemukan cara untuk memperbaiki dirinya di 
akhirat, dan ini adalah kekecewaan yang kuat.
Seseorang di dunia ini mungkin melakukan suatu tindakan dan dia tidak memiliki 
bagian dari pahalanya, atau kita mungkin tidak melihat pahala dan bagian yang 
Allah berikan kepadanya, tetapi Allah memberikan kompensasi kepadanya di akhirat 
untuk pekerjaan ini yang tidak dia miliki. bagian dari dunia ini. kompensasi? 
Apakah itu tidak mungkin? tambah kanan}
Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka, dan tidak akan melihat mereka pada 
hari kiamat, dan tidak akan mensucikan mereka, dan bagi mereka siksaan yang 
pedih.
{Dan seseorang mungkin berkata: Bukankah Al-Qur'an yang Mulia mengatakan di 
situs lain, bahwa Allah berfirman kepada orang-orang kafir:
{Dia berkata, salah di dalamnya, dan jangan bicara.}
[Orang-orang Percaya: 108]
Mengapa kebenaran memberitahu mereka sekali:}
salah di dalamnya, dan jangan bicara
{Dan lagi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah tidak berbicara kepada mereka
{?
Kami menjawab pernyataan seperti itu: bahwa kebenaran tidak berbicara kepada 
mereka kata-kata yang bermanfaat bagi mereka, atau bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
berbicara kepada mereka melalui malaikat-Nya, tetapi bagaimana mungkin Allah 
tidak melihat mereka? Dan pada saat kita menemukan sesuatu yang ditemukan pada 
manusia dan memiliki analogi yang dikaitkan dengan Allah , Maha Suci Dia, dan 
Dia mengatakannya tentang diri-Nya, kita harus mengambil masalah ini dalam 
konteksnya:}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Dalam bidang kemanusiaan kita, kita mengatakan: "Si fulan tidak melihat si 
fulan," yang berarti bahwa dia tidak mengarahkan matanya kepadanya, dan 
memalingkan pupilnya darinya, tetapi itu tidak dapat diukur dengan Allah. , 
karena Allah berada di luar analogi. : “seorang pemuda yang ada di bawah mata”, 
artinya dia adalah seorang pemuda. Ketika mata memandangnya, dia terikat pada 
mata, jadi jangan pergi darinya ke tempat lain; Dalam diri pemuda ini terdapat 
keutamaan yang membuat mata tidak jauh darinya
Jadi, kita mengambil minat mata dalam melihat pemandangan atau yang terlihat 
sebagai fitur memperhatikannya, dan ini benar dalam situasi manusia.
Tapi jika menyangkut Allah , di sini kita mengambil masalah dalam kerangka:}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Dengan demikian, kita memahami bahwa Allah tidak memandang
Orang-orang yang memperdagangkan perjanjian Allah dan sumpahnya dengan harga 
yang murah
{bahwa Allah mengabaikan mereka, dan tidak mempedulikan mereka, “ Allah tidak 
menjangkau mereka dengan rahmat-Nya.” Kebenaran, Maha Suci Dia, di atas 
segalanya perbandingan, dan hal yang sama berlaku untuk kebenaran tidak melihat 
mereka. Kami juga mengambil masalah ini dalam kerangka kerja:}
Tidak ada yang seperti Dia
{Penjaga umat manusia, ketika dia ingin menghukum salah satu rakyatnya, tidak 
memandangnya dan mengabaikannya, jadi bagaimana dengan mengabaikan hak Yang 
Mahakuasa?! Hal ini menjaga mereka dari Allah rahmat dan kesenangan 's
Allah SWT menambahkan
Dia tidak mensucikan mereka, dan mereka mendapat siksa yang pedih.
{Pemurnian datang dalam arti pemurnian, atau dalam arti pujian atau pertumbuhan 
dan peningkatan, jadi kita mengatakan: "Si anu dimurnikan si anu," artinya dia 
dipuji.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi tahu kita bahwa Dia tidak berbicara 
kepada manusia semacam itu, tidak melihat mereka, dan tidak menyucikan mereka 



dari beban mereka, maka ini adalah awal dari apa yang telah Dia siapkan 
untuknya. mereka dengan firman-Nya:}
Dan mereka akan mendapat siksa yang pedih
{Kita harus mengambil kekuatan acara dengan subjek acara
Dalam kehidupan sehari-hari kita, ketika dikatakan: “Anak menampar si anu,” kita 
secara alami memahami bahwa tamparan seorang anak berbeda kekuatannya dengan 
tamparan seorang pemuda, dan juga tamparan seorang anak muda. pria berbeda dari 
tamparan seorang juara dalam tinju.
Jadi, peristiwa itu berbeda-beda menurut kekuatan dan kelemahan orang yang 
melakukannya dan orang yang melakukannya, yang menjadi penyebab terjadinya 
peristiwa itu. Jika pelaku siksaan itu adalah Allah , maka itu pasti azab yang 
pedih. Tidak ada batas rasa sakitnya, semoga Allah menyelamatkan kami dan kamu 
darinya.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan ada sekelompok di antara mereka yang menjulurkan lidahnya kepada Kitab, 
dengan maksud mengira itu dari Kitab dan apa yang dari Kitab.
{/ (468) dan orang-orang di antara mereka memutar-mutar kitab lidah mereka untuk 
menghitungnya dari kitab dan apa yang dari kitab, mereka mengatakan, itu dari 
Allah dan apa yang dari Allah dan mengatakan dusta terhadap Allah dan mereka 
mengetahui (78) , yaitu, mereka memelintir lidah mereka untuk berbicara tentang 
Allah kepada Ihrvoh untuk maknanya, atau Mereka memutar lidah mereka ketika 
mereka ingin mengungkapkan makna
Dan “apa” lilitannya, ketika kita memelintir seutas tali dan mencoba menganyam 
di antara dua cabang dari dua benang, lalu kita memelintirnya bersama-sama untuk 
membuat tali. Dari kekuatan benang dengan mengaturnya bersama
Jadi memutar itu dimaksudkan untuk mencapai kekuatan, dan dengan demikian kita 
melihat bahwa mereka memelintir lidah mereka dengan kata-kata yang mereka klaim 
berasal dari kurikulum yang diturunkan dari Allah , dan ucapan ini bukan dari 
kurikulum dan tidak diturunkan dari Allah . “Gembalakan kami.” Itulah sebabnya 
kebenaran berkata, kepada orang-orang beriman:
{Wahai orang-orang yang beriman!
[Al-Baqarah: 104]
Kebenaran menjelaskan kepada kita untuk tidak memberi mereka kesempatan untuk 
mengubah kata-kata Allah , sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dari mereka yang mengikuti kata-kata memutar dari Moadah mereka dan mengatakan 
kami telah mendengar dan Asina dan mendengar adalah mendengar dan Raana Leah 
lidah dan ditikam sampai mati dalam agama, meskipun mereka mengatakan kami telah 
mendengar dan kami taat, dan mendengar dan Onzerna baik untuk mereka dan aku 
tetapi bagi mereka Allah orang kafir tidak beriman sedikit saja}
[Wanita: 46]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah mengungkapkan mereka kepada kami, dan 
mereka memutarbalikkan ucapan dari tempatnya, karena kebenaran mengatakan ini, 
artinya: Apa yang Anda dengar tidak membahayakan Anda. ', seperti yang mereka 
ambil sebelum Allah berfirman:
{Dan katakan Hutta}
[Al-A'raf: 161]
Dan mereka memutarbalikkan perkataan ini: "Katakanlah gandum," dan mereka 
melakukannya agar kami menghitung penyimpangan ini dari Kitab, dan apa yang 
berasal dari Kitab, artinya mereka memutarbalikkan beberapa makna yang 
disimpulkan dari kata-kata itu sehingga menjadikan orang-orang beriman menipu 
bahwa makna yang tidak diinginkan dan salah ini adalah makna yang dimaksudkan 
oleh Allah dan benar. Artinya, mereka menyerukan metode yang diturunkan dari 
surga apa yang tidak ada di dalamnya, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Sehingga kamu mengira itu dari Kitab dan apa yang dari Kitab.}
Ketika mereka memelintir lidah mereka dengan Kitab, mereka memutarbalikkannya 
dengan keinginan untuk menipu dan menipu Anda, sehingga Anda mengira bahwa itu 
adalah dari Kitab yang diturunkan dari Allah kepada Rasul mereka.
Adapun apa yang mereka katakan setelah itu:
{Ini dari Allah }
Ini adalah bukti bahwa mereka membuat sesuatu yang baru di dalam kitab itu dan 
memaksanya, maka mereka datang dengan mengatakan:
{Ini dari Allah }
Untuk menyangkal diri mereka sendiri kecurigaan bahwa mereka dituduh telah 



memutarbalikkan Kitab, dan jika mereka tidak mendistorsi Kitab, apakah ini akan 
terlintas dalam pikiran mereka? Perintah mereka datang dari pintu (hampir 
mencurigakan untuk mengatakan bawa saya) bahwa dengan perkataan ini mereka 
menipu untuk menyembunyikan sesuatu yang terjadi dari mereka
Kebenaran - Maha Suci Dia - menegaskan bahwa pengkhianatan menghantui mereka, 
jadi dia berkata: (Dan itu bukan dari Allah ), jadi ayat yang mulia ini 
memaparkan mereka dan mengungkapkan distorsi mereka terhadap Kitab Allah .
Dan mereka berdusta tentang Allah sedang mereka mengetahui.
{Mereka tahu bahwa apa yang mereka katakan adalah kebohongan, dan kebohongan, 
seperti yang kita ketahui, adalah bahwa atribusi verbal tidak sesuai dengan 
kenyataan, sehingga garis keturunan dalam peristiwa muncul dalam tiga kasus:
Persentase yang dia pikirkan adalah persentase mental
rasio pengucapan
Ketika kita mengetahui seseorang yang bernama Muhammad, dan dia sudah rajin, 
maka ini adalah rasio yang nyata.
Dan ketika Anda mengucapkan berita ini kepada teman Anda, rasionya menjadi 
verbal
Kejujuran adalah rasio kata-kata dengan kenyataan yang konsisten dengan mereka 
seolah-olah mengatakan: "Muhammad pekerja keras" dan sudah ada namanya Muhammad, 
sudah bekerja keras, dan bahwa Anda menjadi juru bicara berita fikih Muhammad 
seorang manusia yang jujur, tetapi jika tidak ada namanya Muhammad dan kerja 
keras rasio kata tidak setuju Dengan persentase nyata, maka berita menjadi palsu
Para ilmuwan membedakan antara kebenaran dan kebohongan dengan kriteria ini
Kebenaran: adalah kesesuaian ucapan dengan kenyataan, dan kebohongan: adalah 
ketidaksesuaian ucapan dengan kenyataan
Beberapa orang yang suka skeptis mencoba berhenti di Surat Al-Munafiqun, di mana 
kebenarannya mengatakan:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa 
kamu adalah utusan Allah , dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, 
dan Allah menegurmu}
[Orang-orang Munafik: 1]
Orang-orang munafik berkata: Kami bersaksi bahwa Anda adalah utusan Allah , dan 
junjungan kami Muhammad, semoga Allah dan keluarga dan sahabatnya, adalah utusan 
dari Allah dalam tindakan, dan kebenaran, Maha Suci. kepada-Nya, mengatakan:}
Dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya.
{Apakah ilmu mereka sama dengan ilmu Allah ? Tidak, karena Allah SWT berfirman:}
Dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik itu pendusta.
{Jadi, bagaimana kebenaran menggambarkan mereka sebagai pembohong, meskipun 
mereka bersaksi tentang apa yang dia bersaksi? Kebenaran tidak menyangkal mereka 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah .
kami menonton
{, karena perkataan mereka:}
kami menonton
{Artinya kata-kata yang diucapkan sesuai dengan apa yang mereka yakini di hati 
mereka, dan ucapan mereka:}
kami menonton
{Itu adalah pepatah yang tidak sesuai dengan apa yang ada di hati mereka, dan 
itulah sebabnya mereka menjadi pembohong.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan mereka berdusta tentang Allah sedang mereka mengetahui.
{, yaitu, mereka mengatakan sesuatu yang tidak memiliki proporsi eksternal yang 
cocok, dan mereka tahu bahwa itu bohong, sehingga kami tidak mengatakan: Mereka 
berbicara bahwa karena kelalaian, mereka sengaja berbohong, dan mereka tahu 
bahwa mereka berbohong.
Ketelitian mengharuskan kita membedakan antara kebenaran berita dan kebenaran 
informan
Kebenaran berita itu sesuai dengan kenyataan, tetapi kadang-kadang informan itu 
benar, dan berita itu sendiri bohong, seolah-olah ada yang mengatakan: “Si Anu 
ingat sepanjang malam” karena melihat si Fulan ruangan menyala dan dia membuka 
sebuah buku, sedangkan si fulan ini tenggelam dalam membaca sebuah narasi, 
informan yang jujur. Dalam hal ini, berita itu salah.
Tetapi di bidang ayat, kami menemukan bahwa mereka adalah pembohong yang 
disengaja, karena lidah adalah alat untuk menjelaskan apa yang ada di dalam 
jiwa: Ucapan ada di hati, tetapi lidah ditempatkan di hati sebagai bukti, dan 



setelah itu kebenaran mengatakan, Maha Suci Dia:}
Bukan untuk seorang manusia bahwa Allah harus memberinya Kitab, Pengadilan, dan 
Kenabian
{/ (469) Apa yang diberitakan bahwa Allah menganugerahkan buku dan penilaian dan 
nubuat, dan kemudian berkata kepada orang-orang, jadilah hamba-Ku tanpa Allah , 
tetapi jadilah kamu termasuk buku dan kamu tahu apa yang kamu pelajari (79) Kami 
tahu itu Yang Maha Kuasa ketika turun mendekat, Dia akan menurunkannya dalam 
sebuah kitab Dan ini mengharuskan Yang Maha Kuasa memilih seseorang untuk 
risalahnya, artinya Rasulullah membawa kurikulum dan menerapkannya pada dirinya 
sendiri dan mengkomunikasikannya kepada umat. Rasul dipilih oleh Allah dan 
berbeda dalam misinya dari Nabi. Rasul adalah media komunikatif dan model 
perilaku, dan Nabi bukan media komunikatif, melainkan model perilaku saja.
Allah SWT mengutus Nabi dan mengutus Rasul, dan itulah sebabnya datanglah ayat:
{Dan Kami mengirim utusan kepada Anda dan Nabi kecuali Tmanya melemparkan setan 
dalam keinginannya Allah Vinsch apa yang Setan melemparkan dan kemudian mengatur 
ayat-ayat Allah dan Allah Maha Mengetahui, Bijaksana}
[Haji: 52]
Beginilah kita mengetahui bahwa Rasulullah dan Nabi sama-sama diutus dari 
Allah , Rasul diutus untuk berkomunikasi dan meneladani, dan Nabi diutus hanya 
sebagai contoh saja, karena ada kalanya kurikulum hadir, namun membawa jiwa. 
untuk kurikulum adalah apa yang hilang, dan contoh ini di zaman kita sekarang 
adalah bahwa kurikulum ada dan kita semua tahu apa yang diperbolehkan. Dan apa 
yang dilarang, tetapi kekecewaan kali ini datang dalam hal tidak membawa diri ke 
kurikulum, jadi kita perlu contoh perilaku, ini adalah bagaimana kita tahu kitab 
dan nubuat, lalu apa hukumnya? Kebenaran telah datang dengan kata "penghakiman" 
di sini untuk menunjukkan kepada kita bahwa kebijaksanaan iman tidak perlu 
ditemukan pada Rasul atau Nabi saja. Sebaliknya, kebijaksanaan mungkin merupakan 
bagian dari seseorang dari komunitas iman, dan masalah iman sudah matang dalam 
pikirannya, jadi dia mengatakannya karena kebijaksanaan membutuhkan ini.
Bukankah Allah telah menyebutkan kepada kita perintah Luqman kepada anaknya? 
Perintah Lukman kepada anaknya adalah kurikulum agama, dan karenanya mungkin 
saja seseorang datang tanpa risalah atau nubuat, tetapi kurikulum iman tergugah 
dalam pikirannya, maka ia berdakwah dan mengamalkannya, dan ini merupakan 
petunjuk dari Allah bahwa kurikulum dapat membuat pikiran apa pun ketika dia 
menerimanya, dia bekerja dengannya dan memberi tahu dia
Harus kita tegaskan bahwa barang siapa yang diberi hikmah oleh Allah SWT dalam 
menyeru kepada pendekatan Allah dan menerapkan kurikulum ini, tidak akan 
menambah apapun pada kurikulum, dan karena bersedekah di sisi Allah , dia tidak 
akan mengklaim bahwa dia diutus oleh Allah kepada manusia, dia puas dengan 
panggilan kepada Allah dan itu, untuk menjadi contoh yang baik
Tapi mengapa ayat ini datang? Ayat ini datang setelah orang-orang Kristen dari 
Najran memiliki argumen dengan Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya di Madinah. Jadi Utusan Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabat, memberitahu mereka 
tentang perintah dan larangan dari kurikulum, dan prinsip-prinsip ibadah, dan 
karena kelompok yang berasal dari Ahli Kitab , beberapa dari mereka adalah orang 
Kristen dari Najran dan yang lainnya adalah orang Yahudi dari Medina, dan mereka 
memalsukan perintah ibadah yang bukan dari Allah , dan mereka ingin orang-orang 
mematuhi perintah ini. Oleh karena itu, mereka tidak menyadari perbedaan antara 
metodologi Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai, 
dan perintah, dan apa yang mereka ditempa sebagai perintah. Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, meminta orang-orang 
untuk menyembah Allah berdasarkan kurikulum yang diturunkan kepadanya dengan 
kebenaran, Maha Suci-Nya, tetapi mereka menuntut kepatuhan kepada orang-orang 
dalam perintah. siapa yang memalsukan mereka?
Ketaatan - seperti yang kita ketahui - adalah untuk Allah saja dalam dasar semua 
agama, jadi jika seseorang datang dengan perintah yang bukan dari Allah , dan 
meminta orang untuk menaatinya di dalamnya, ini berarti orang itu meminta agar 
orang-orang menyembahnya - Allah melarang - karena ketaatan kepada manusia 
adalah sesuatu selain perintah Allah . politeisme
Inilah sebabnya mengapa sikap sebagian Ahli Kitab serupa, dan mereka mengira 
bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, meminta mereka untuk mematuhi perintahnya, sebagaimana mereka 
meminta orang-orang setelah mereka menyimpang. kurikulum dan berkata: Apakah 



Anda ingin kami menyembah Anda dan menganggap Anda sebagai dewa? Mereka tidak 
menyadari perbedaan antara Rasul yang beriman tentang metode Allah dan para 
pemimpin mereka yang melanggar hukum dan menggantinya dengan yang lain. Semoga 
Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, apa yang mereka katakan
Dan Allah, Maha Suci-Nya, mengungkapkan firman-Nya yang benar:}
Bukanlah untuk seorang manusia bahwa Allah harus memberinya Kitab, Pengadilan, 
dan Kenabian, dan kemudian dia akan berkata kepada orang-orang: Jadilah hambaku 
selain Dia.
{[Al Imran: 79] Kelalaian dan kemusyrikan mencapai mereka bahwa mereka berpikir 
bahwa Allah tidak memilih seorang utusan yang jujur atas kurikulum, dan mereka 
berpikir buruk tentang Allah , atau bahwa mereka berpikir bahwa Rasul akan 
memutarbalikkan kurikulum karena mereka mendistorsi itu , maka mereka berbalik 
dari ibadah kepada Allah ke ibadah yang Allah mengutus utusan, Oleh karena itu, 
kata terakhir datang.
Bukanlah untuk seorang manusia bahwa Allah harus memberinya Kitab, Pengadilan, 
dan Kenabian, dan kemudian dia akan berkata kepada orang-orang: Jadilah hambaku 
selain Dia.
{
Artinya juga bisa merujuk pada fakta bahwa beberapa sahabat Rasulullah Allah , 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dihormati dia - 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya - dan 
setiap orang percaya yang diperlukan dari dia untuk menghormati dan memuliakan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dan dari cinta berlebihan beberapa sahabat untuk Rasulullah Allah . 
Semoga damai dan berkah Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya berkata 
kepadanya: Saya menyapa Anda saat kami saling menyapa, bukankah kami harus 
bersujud kepada Anda? Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, tidak meminta seseorang untuk sujud kepadanya, dan Kebenaran, 
Maha Suci Dia, adalah Dia yang mengamanatkan hamba-hamba-Nya yang setia untuk 
menghormati Rasul-Nya, pepatah:
{Jangan membuat doa Nabi di antara Anda Kdaa satu sama lain, Allah tahu siapa 
yang menyelinap Anda untuk berhati-hati Oma yang melanggar perintahnya untuk 
mendapatkan perselisihan atau menderita azab yang pedih.}
[An-Nur: 63]
Apa yang diperlukan adalah pemuliaan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tidak bahwa kita 
memberinya hal-hal yang hanya untuk Allah
Pemujaan umat Islam dari Rasulullah Allah dan menghormati mereka dari dia adalah 
bahwa kita membuat permohonan nya berbeda dengan permohonan dari satu sama lain.
Dan kebenaran dalam ayat ini bahwa kita berada di bidang pemikiran tentang dan 
di sekitarnya mengatakan:}
Tapi jadilah rabi dengan apa yang Anda gunakan untuk mengajarkan Kitab dan apa 
yang Anda pelajari
{
Kata "tetapi" di sini untuk menggantikannya, seperti yang kami katakan 
sebelumnya: "Ya" membatalkan kasus sebelumnya dan membuktikan setelahnya kasus 
yang bertentangan dengannya.
Kebenaran direklamasi di sini untuk memahami bahwa tidak ada manusia yang bisa 
mengatakan: "Jadilah hamba-Ku" setelah Allah memberinya Kitab, kebijaksanaan, 
dan kenabian.
jadilah dewa
{Kata “rabi”, kata “tuan”, kata “rabbin”, kata “rabbin”, dan semua materi yang 
terdiri dari “ra” dan “baa” menunjukkan pendidikan, perwalian, dan komitmen 
pendidik, dan itu berkisar pada makna ini.
Bukankah kapten kapal yang memimpin kapal? Dan kata "Tuhan" menunjukkan orang 
yang bertanggung jawab atas pendidikan, jadi apa arti kata "Rabbani"? Jika Anda 
ingin atribut untuk "Tuhan," Anda mengatakan: "Tuhanku."
Dan jika kita ingin melebih-lebihkan rasionya, kita tambahkan alpha dan nun ke 
dalamnya, dan kita katakan: “Rabbani.” Oleh karena itu, kita menemukan dalam 
ekspresi kontemporer orang-orang yang ingin menganggap suatu hal sebagai ilmu, 
maka mereka berkata: “sekuler”, dan ini adalah berlebihan dalam atribusi 
terhadap ilmu pengetahuan.
Perbedaan antara "ilmiah" dan "sekuler" adalah bahwa sekuler mengklaim dirinya 
sendiri bahwa semua urusannya didasarkan pada pengetahuan material, dan kami 



menemukan bahwa dalam "sekuler" ada alfa dan biarawati ekstra untuk 
mengkonfirmasi atribusi pengetahuan.
Seseorang mungkin berkata: Mengapa kita menegaskan afiliasi kita dengan Allah 
dengan kata "Rabbani"? Dan kami berkata: Karena kata itu diambil dari kata 
Tuhan, dan itu mengarah pada makna: termasuk bahwa semua yang dia miliki dari 
hasil pesan harus dikeluarkan dan dikaitkan dengan Tuhan; Karena dia tidak 
membawa apa-apa dari dirinya sendiri, yaitu, dia mengambil dari Allah dan tidak 
pernah mengambil dari orang lain; Dia adalah Tuhan yang mengambil
Kata itu mengarah ke arti lain: bahwa ketika dia berkata dan berbicara, dia 
dicirikan oleh ciptaan yang diturunkan oleh Tuhan yang membangkitkan manusia 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan:}
apa yang Anda gunakan untuk mengajarkan Kitab Suci dan apa yang Anda pelajari
{Sungguh, pengetahuan menerima teks yang sistematis
Kajiannya adalah penelitian intelektual dalam sistematika teks
Oleh karena itu, di pedesaan, kita mengatakan: “Kami mempelajari gandum,” yaitu, 
kami mempelajari gandum dengan alat tajam seperti obor sampai butir gandum 
dipisahkan dari “jerami,” dan hasil perontokan adalah ekstraksi yang bermanfaat.
Jadi, di dalamnya ada perbedaan antara "kamu tahu" yaitu, kamu mengajarkan 
selain kamu kurikulum yang berasal dari Allah , dan yang tunduk pada penerimaan 
teks, dan antara
apa yang kamu pelajari
{Yaitu, Anda memasukkan ide-ide Anda ke dalam pemahaman tentang teks
Pemahaman tentang teks membutuhkan studi, dan arti sekolah adalah mengambil dan 
memberi, dan dikatakan: “Sayang”, artinya yang satu bertukar pengajaran dengan 
yang lain, dan juga dikatakan: “Kami belajar,” artinya Saya mengatakan apa yang 
saya miliki dan Anda mengatakan apa yang Anda miliki sehingga kami dapat 
mengekstrak dan memperoleh kalimat dalam teks
Teks mungkin datang dalam arbiter, dan teks mungkin datang dengan lebih dari 
satu arti
Dan selama Anda telah belajar, Anda harus membiasakan diri dengan teks-teks 
bagus dari kurikulum
Selama Anda belajar, Anda harus memahami dari teks-teks yang mungkin ketika Anda 
mengajar orang-orang zikir tentang penerimaan kurikulum yang baik; Karena itu, 
Anda harus menjadi dewa di keduanya
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Dia tidak memerintahkan Anda untuk mengambil malaikat dan nabi sebagai tuhan.
{(/470) Dan dia tidak memerintahkan kamu untuk menjadikan para malaikat dan para 
nabi sebagai tuhan.
Barang siapa yang telah Allah pilih dengan ilmu, maka tidak dapat dikatakan 
sebuah kitab dan kenabian: Sembahlah aku, atau sembahlah para malaikat, atau 
sembahlah para nabi.
Mengapa? Allah SWT menjawab:
{Apakah dia akan memerintahkan Anda untuk kafir setelah Anda menjadi Muslim}
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Setelah Anda menjadi Muslim}
Hal ini menunjukkan bahwa insiden kasus dan apa dengan itu dengan Muslim, 
seolah-olah mereka datang dan ingin memuliakan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan mereka 
mengatakan : Kami ingin memberi Anda posisi pemujaan lebih dari makhluk mana 
pun, dan kami ingin bersujud kepada Anda.
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menjelaskan kepada mereka: Sujud hanya untuk Allah
Jadi mereka yang berbicara adalah Muslim, dan mereka yang dimaksudkan oleh itu 
untuk memuliakan Rasulullah, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dan jika Rasulullah Allah telah setuju dengan mereka, itu akan 
berarti bahwa ia akan mengusir mereka dari Islam , dan tidak terbayangkan bahwa 
ini akan datang dari tuan dan kekasih kita yang terpilih, semoga Allah swt 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, atau dari nabi-nabi lainnya sholawat 
atas mereka.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian dua nabi, ketika saya datang kepada Anda 
dari Kitab dan Hikmah}
(/ 471) Mengakui Piagam Allah membawa para Nabi ke Atikm kitab dan kebijaksanaan 



dan kemudian datang kepada Utusan Tuhan untuk mengkonfirmasikan apa dengan Anda 
ke Tamanan dia dan Tnasrnh Ooorteurtm mengatakan Anda telah menerima; yaitu Abar 
mengatakan kami telah mengakui kata Vashhdoa Aku bersamamu dua saksi (81) Ayat 
ini membuat kita mengenali alasan dikirim langsung ke prosesi para Rasul Dan 
kita semua tahu bahwa kurikulum pertama diturunkan oleh Allah kepada Adam, as 
kepadanya, itu termasuk segala sesuatu yang membuat hidup berjalan selaras, dan 
Adam memberi tahu anak-anaknya tentang kurikulum ini saat dia mengajari mereka 
masalah hidup mereka, sama seperti seorang ayah mengajari putranya apa yang 
berguna bagi kehidupan mereka, dan dia memberi tahu anak-anak tentang tuntutan 
agama, dan anak-anak Mereka mencapai anak-anak mereka, dan pesan terus dari 
generasi ke generasi untuk menyelesaikan kurikulum untuk anak-anak, tetapi 
dengan berlalunya waktu dan pergantiannya, kami menemukan bahwa beberapa 
persyaratan agama dilupakan.
Ini adalah bukti bahwa orang telah mengabaikan kurikulum, dan dengan demikian 
kita melihat bahwa pengabaian kurikulum terjadi secara bertahap. , dia melakukan 
kejahatan, tetapi dirinya kembali ke kewaspadaan pendekatan Allah ; Karena dia 
menikmati kehadiran sel kekebalan iman dalam dirinya, dan ada orang lain yang 
terus melanggar kurikulum dan bersikeras melanggar; Dia adalah pemilik jiwa yang 
memerintahkan kejahatan, dan alasan untuk melakukan kejahatan mengikutinya, dan 
orang seperti itu membutuhkan orang lain dari luar dirinya untuk menariknya 
kepada kebaikan.
Apa yang terjadi pada masyarakat jika semua anggotanya menjadi kecanduan 
kejahatan? Ini berarti korupsi telah mereda, dan seorang utusan harus datang; 
Karena maksud Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah untuk membimbing orang. Kita 
telah diciptakan, Maha Suci Dia, dan Dia memiliki semua atribut kesempurnaan, 
dan ciptaan kita tidak menambahkan apa pun kepada-Nya
Dan di sini adalah hadits ilahi diriwayatkan oleh Abu Dzar, mungkin Allah akan 
senang dengan dia, yang mengatakan: Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, dalam apa yang diriwayatkan dari Allah , 
yang Berbahagialah Jalla, bahwa dia berkata: “Hai hamba-Ku, aku telah 
mengharamkan kezaliman bagi diriku sendiri, dan Aku telah mengharamkannya di 
antara kamu, jadi janganlah kamu menindas satu sama lain, wahai hamba-Ku, kalian 
semua. Dia tersesat kecuali dari pemberiannya, maka mintalah petunjuk kepada-Ku, 
Aku akan memberi petunjuk kepadamu, wahai hamba-Ku, kalian semua lapar kecuali 
orang yang Aku beri makan, maka carilah makanan dari-Ku, Aku akan memberimu 
makan, wahai hamba-Ku. , kamu semua adalah aib, kecuali orang-orang yang Aku 
kenakan, maka pakaikanlah Aku dengan pakaianmu, hai hamba-Ku, kamu berbuat dosa 
di malam dan siang hari, dan Aku mengampuni segala dosa, maka mintalah ampun 
kepada-Ku maka Aku akan mengampunimu. Wahai hamba-Ku hamba-Ku, kamu tidak akan 
sampai mencelakakanku sehingga kamu mencelakakan Aku, dan kamu tidak akan 
mencapai manfaat untukku sehingga kamu akan memberi manfaat kepadaku, wahai 
hamba-Ku, jika yang pertama dari kamu dan yang terakhir dari kamu dan kaummu dan 
jinmu harus berada di hati yang saleh dari satu orang di antara kamu, itu tidak 
akan menambah apa pun pada milikku, wahai hamba-Ku, mengapa yang pertama dari 
kalian dan yang terakhir dari kalian, manusia kalian dan jin kalian berada di 
atas yang paling hati jahat satu orang? Dari kalian, ini tidak akan mengurangi 
sedikit pun dari milikku, wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari kalian dan yang 
terakhir dari kalian, kaum kalian dan jin kalian naik ke tingkat yang sama, dan 
mereka meminta kepada-Ku dan aku memberikan masing-masing orang miliknya. 
pertanyaan, itu tidak akan berkurang dari apa yang saya miliki kecuali seutas 
benang ketika saya masuk ke laut, wahai hamba-Ku, perbuatanmulah yang Aku 
perhitungkan untukmu. Kemudian saya akan membalasnya kepada Anda, jadi siapa pun 
yang menemukan kebaikan, biarkan dia memuji Allah , dan siapa pun yang menemukan 
selain itu, biarkan dia menyalahkan dirinya sendiri.
Allah SWT telah menciptakan kita dari keabadian ke keabadian, dengan atribut 
kesempurnaan yang sempurna, dan ciptaan ini tidak menambahkan apa pun padanya, 
dan dialah yang berfirman:
{Aku tidak menginginkan rezeki dari mereka, aku juga tidak menginginkan mereka 
diberi makan* Sesungguhnya Allah adalah Pemelihara kekuasaan yang kekal}
[Al-Dhariyat: 57-58]
Jadi ketika hak mengatur sesuatu untuk kita, itu mengaturnya untuk keuntungan 
kita. Dia, Maha Suci Dia, mencintai keahlian-Nya untuk mendapatkan kebahagiaan 
kurikulum; Oleh karena itu, kurikulum diturunkan “Lakukan dan jangan lakukan” 
dan ketika kurikulum mengatakan: “Lakukan dan jangan lakukan,” dia tidak ingin 



membatasi kebebasan bergerak pada penciptaan kecuali dengan apa yang melindungi 
mereka, dia mendefinisikan kebebasan di sini untuk melindungi kebebasan di sana.
Ketika Allah melarang pencurian - misalnya - masalahnya adalah untuk semua 
manusia, jadi tidak ada yang mencuri dari siapa pun
Sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia mencegah satu tangan dari mencuri, sedang 
mencegah jutaan tangan mencuri dari orang ini. Tetapi terimalah sebagaimana yang 
diwajibkan dari Anda dan juga diwajibkan dari Anda
Dan contoh lain, kurikulum telah melarang seorang hamba yang beriman untuk 
mengarahkan pandangannya pada hal-hal terlarang dari orang lain, dan larangan 
ini bukan untuk satu budak, tetapi untuk setiap orang yang beriman, dan dengan 
demikian tidak ada pandangan yang mengarah pada larangan budak ini, perintahnya 
telah datang kepadamu terlepas dari larangan orang lain dan kamu adalah satu. 
Kami telah menahan jutaan mata demi Anda sehingga tidak meluas ke jaringan Anda
Oleh karena itu, setiap hamba yang beriman memperoleh kehidupan yang aman dari 
adanya undang-undang, dan semua undang-undang telah datang untuk kepentingan 
kita semua, dan oleh karena itu kebenaran itu berbelas kasih kepada kita karena 
perjalanan para rasul telah berlanjut dan berlanjut di alam semesta sejak Adam, 
dan kepada Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan pendekatan bahwa semua utusan ini datang Tidak ada kontradiksi 
di dalamnya sama sekali, karena dalam pendekatan ini ada kepentingan untuk 
penciptaan, jadi tidak mungkin untuk prosesi utusan yang akan datang, untuk 
menentang prosesi utusan lain.
Tapi apa yang menyebabkan kontradiksi antara agama dan satu legislator? Dan 
semua orang adalah anak-anaknya? Kami membebaskan para Rasul dari kontradiksi, 
dan jika beberapa mencoba untuk menggambarkan masalah seperti itu, beri tahu 
kami bahwa para pengikut para Rasul adalah orang-orang yang menginginkan 
otoritas temporal untuk mengendalikannya di dunia, jadi mereka yang memiliki 
otoritas temporal dalam agama seperti Yudaisme atau Kristen melakukannya
Dan ketika Kekristenan mengalahkan Yudaisme, para rabi Yahudi berkata: Kami 
tidak menginginkan Kekristenan, mengapa? Karena kekuasaan duniawi ada di tangan 
mereka, dan jika para rabi ini tetap berpegang pada apa yang diturunkan Allah 
kepada mereka tentang kurikulum, mereka akan mencium tangan setiap utusan yang 
akan datang, berterima kasih kepadanya atas pengenalan dan kedatangannya dan 
berkata kepadanya: Tolong kita untuk memperdalam pemahaman kita tentang 
pendekatan Allah
Oleh karena itu, perselisihan tidak terjadi sampai ada keinginan yang memiliki 
kekuatan temporal, dan prosesi pesan dari hari Allah menciptakan manusia adalah 
pendekatan yang mendukung, bukan keras kepala.
Dan ketika seorang utusan datang untuk menemukan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah , masalahnya akan mudah, karena ia akan menarik mereka kepada satu 
Allah , dan dengan cara yang Allah kehendaki. Dengan afiliasi dengan pesan 
seorang utusan yang mendahului otoritas temporal, seperti yang terjadi dengan 
orang-orang Yahudi dan Kristen.
Arak-arakan para rasul menuju ciptaan terus berlanjut, agar Allah menjaga 
ciptaan dari aturan penyimpangan, dan Allah memilih umat Muhammad, semoga Allah 
swt , beserta keluarganya, dan para sahabatnya. Karena Allah telah menjamin 
kelangsungan kebaikan di negeri ini, maka jika melihat orang-orang yang bersikap 
ekstrim dalam ateisme, percayalah bahwa ada orang yang Allah perbesar waktunya 
sampai terjadi keseimbangan. Karena kebenarannya adalah:
{Dan hendaklah di antara kamu ada suatu bangsa yang mengajak kepada kebaikan dan 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar}
[Al Imran: 104]
Di tempat lain dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kamu adalah umat yang terbaik dari orang-orang yang Menyebarkan Kebajikan dan 
melarang dari yang salah dan beriman kepada Allah , bahkan ahli kitab pun baik 
bagi mereka dan kebanyakan dari mereka mu'min murtad}
[Al Imran: 110]
Oleh karena itu, jika pengekangan psikologis dari jiwa tercela tidak ditemukan 
oleh seorang anggota umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, maka umat Islam akan datang untuk memperingatkannya tentang 
pendekatan tersebut. , dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak melindungi orang dari 
membuat kesalahan, karena dia mengatakan:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}



[Ashar: 1-3]
Kebenaran datang dengan kata "dan saling menasihati," dan tidak datang dengan 
kata "merekomendasikan," untuk memahami bahwa rekomendasi adalah masalah bersama 
di antara semua orang.
Masalah ini juga disebut direkomendasikan, karena ia mungkin memiliki kelemahan 
sesaat di depan kurikulum; Dia menemukan seseorang untuk merekomendasikannya, 
dan dengan demikian kita melihat bahwa tidak ada orang tertentu untuk 
direkomendasikan, dan orang lain yang misinya adalah untuk menerima rekomendasi, 
tetapi masalahnya adalah timbal balik di antara mereka, dan ini adalah 
solidaritas iman, dan seseorang dapat menjadi lemah dalam salah satu masalah, 
sehingga seorang saudara yang beriman datang dan berkata kepadanya: Jauhi 
kelemahan ini, masalah ini terjadi bergantian Untuk melawan saat-saat cemburu 
dalam jiwa manusia; Karena momen-momen Kafir tidak membuat seseorang diam, maka 
jika kita melihat seseorang yang melemah dalam menghadapi suatu komitmen, maka 
kita harus saling menasehati dalam kebenaran dan bersabar.
Hal ini terjadi pada umat Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan 
para sahabatnya. Adapun bangsa-bangsa yang mendahuluinya, mereka tidak menahan 
diri dari melakukan kejahatan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, surga perlu 
campur tangan dan membawa utusan baru dan bersamanya keajaiban baru yang menarik 
pikiran, dengan paksa menunjukkan bahwa ada hal-hal yang datang dengan 
keajaiban. Ini adalah pelanggaran terhadap hukum alam semesta, dan di dalamnya 
Allah menarik manusia ke wilayah kekuasaan

Dan Allah mengambil perjanjian pada para nabi bahwa setiap nabi akan 
menyampaikan pesan ini kepada umatnya, menunggu langit untuk mengirim utusan 
kepada Anda, dan pada saat utusan itu datang, memberitahukan Allah tentang 
pendekatannya, maka bersamanya, dan dukung dia
Semua Rasul, saw, diperintahkan untuk dimasukkan ke dalam kurikulum
Dan dia menyalibkan dia bahwa ketika surga campur tangan dan membawa seorang 
utusan baru, orang-orang mereka harus mengikutinya, dan tidak menjadi tidak 
toleran terhadap utusan yang akan datang, melainkan tunduk padanya dan 
menyambutnya; Karena Rasul hanya datang untuk membantu manusia dalam pendekatan 
yang benar, tetapi para pengikut yang mencintai otoritas temporal sengaja 
menyimpang, dan agar kebenaran melindungi ciptaannya dari penyakit ini, maka 
perjanjian yang dia ambil diturunkan kepada para nabi, maka dia dikatakan:}
Dan ketika Allah mengambil perjanjian kedua nabi, ketika aku datang kepadamu 
dengan sebuah kitab dan hikmah, kemudian datang kepadamu seorang utusan yang 
menegaskan iman mereka kepada mereka.
{[Al-Imran: 81] Seseorang mungkin berkata: Pepatah ini sah ketika seorang utusan 
kontemporer datang kepada seorang utusan, seperti Shuaib hidup tuan kita Musa, 
saw, dan sebagai Lot kontemporer Ibrahim, saw, dan kita katakan: Ini juga 
terjadi - dan jika Anda tidak sezaman dengan para rasul, maka sebenarnya Yang 
Mahakuasa Dia ingin setiap utusan memberi pesan yang jelas kepada umatnya, dan 
jika kedua utusan itu tidak sezaman, maka ia harus memberi kekebalan pada utusan 
itu. melawan fanatisme. Surga campur tangan setiap saat, dan jika Surga campur 
tangan setiap saat dan membawa seorang utusan mengkonfirmasikan apa yang dengan 
Anda, maka berhati-hatilah dia untuk berdiri dalam posisi bahaya, dan tidak 
berdiri dari dia dalam posisi permusuhan.
}
Dan ketika Allah mengambil perjanjian dua nabi, ketika saya datang kepada Anda 
dari Kitab dan kebijaksanaan, kemudian datang kepada Anda seorang utusan yang 
membenarkan Anda
{Dan kami katakan dalam menjelaskan artinya:}
utusan sejati tentang apa yang ada padamu
{
Agama membawa isu-isu yang disepakati; Karena keyakinannya sama, beritanya sama, 
dan ceritanya satu, tapi yang membedakan adalah peraturan perundang-undangannya 
yang bisa di satu waktu dan tidak di lain waktu.
Tetapi orang-orang Yahudi tidak melakukannya; Karena Rasul datang untuk 
mengembalikan tuntunan kelompok yang beriman kepada Rasul dan yang beriman 
kepada Allah , dan kedatangan Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dengan kurikulum yang jelas. , akidah, berita yang 
benar, tidak terdistorsi, dan cerita-cerita yang mendukung kurikulum yang hadir 
dengan peraturan perundang-undangan yang sesuai . Hanya mengikuti Rasul mereka 



dan dengan kurikulum yang telah menyimpang dan mereka menolak untuk mengikuti 
Rasul yang baru, dan di antara mereka ada kelompok lain yang beriman kepada 
Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan ada 
yang ketiga. kelompok yang percaya pada Rasul lain, dan kekecewaan datang 
sebagai akibat dari fanatisme, dan itulah sebabnya panggilan Islam adalah untuk 
melikuidasi keyakinan, dan undangan untuk setiap pengikut Untuk setiap pesan 
sebelumnya untuk dipelajari dan didiskusikan, apakah agama terakhir datang 
dengan sesuatu yang berbeda dari agama-agama sebelumnya dalam hal keyakinan? 
Atau datang untuk percaya? Agama terakhir datang menegaskan apa yang 
mendahuluinya dalam keyakinan, berita dan cerita, meskipun berbeda dalam undang-
undang yang sesuai satu waktu dan tidak sesuai waktu lain, seolah-olah Allah SWT 
ingin melindungi umat manusia dari fanatisme sembrono, dan fanatisme buta yang 
muncul dari mengikuti seorang utusan untuk berdiri sebagai penghalang di depan 
utusan lain; Allah , ketika Dia mengutus setiap utusan, memberinya berita dan 
fakta dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, mengambil perjanjian pada setiap nabi yang 
Dia utus bahwa dia dan orang-orang beriman bersamanya akan siap untuk 
mempercayai setiap utusan yang datang saat ini dan mengkonfirmasi apa mereka 
telah, dan untuk percaya kepadanya, dan untuk memberi tahu setiap utusan 
bangsanya tentang perlunya iman ini
Mengapa? Karena kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menginginkan orang-
orang yang menunggangi iman, yang diwakili dalam prosesi para rasul, bahwa 
mereka tidak saling bermusuhan, tetapi mereka harus menghadapi musuh dari 
seluruh masalah agama. .
Apa yang membuat ateisme merajalela di era ini adalah perbedaan antara mereka 
yang dikaitkan dengan agama-agama surgawi, dan mungkin permusuhan di antara 
mereka dan beberapa dari mereka lebih kuat daripada permusuhan antara mereka dan 
orang-orang ateis dan orang-orang yang mengingkari Allah , dan perbedaan ini 
memberi ruang bagi ateis dan mereka berkata: Jika agama-agama ini benar-benar 
mereka tidak akan setuju dan mereka tidak akan berbeda, apa artinya bahwa para 
pengikut setiap rasul mengatakan bahwa mereka mengikuti seorang utusan dari 
surga? Kaum ateis menemukan dari perbedaan para pengikut agama-agama surga 
sebuah kesempatan untuk menabur benih-benih ateisme di antara orang-orang, dan 
mereka tidak menemukan kesatuan atau kekuatan iman bagi mereka yang percaya pada 
surga atau metode surga, tetapi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:}
Dan ketika Allah mengambil perjanjian para Nabi
{Ini berarti bahwa Dia, Maha Suci Dia, mengambil perjanjian dari setiap nabi 
pada saat Dia mengutus dia bahwa Dia telah memberinya Kitab dan Hikmah, dan 
bahwa jika seorang Rasul datang kepada Anda membenarkan Kitab ini dan 
Kebijaksanaan itu, maka kamu harus percaya kepada-Nya. Kami berkata: Jika para 
pengikut setiap nabi telah bertindak berdasarkan perjanjian dan perjanjian ini, 
para ateis ini tidak akan memiliki argumen. Dan Yang Mahakuasa menambahkan:}
Dia berkata: "Sudahkah Anda memutuskan, dan Anda mengambilnya untuk saya?" 
Mereka berkata: "Kami telah menetapkan." Dia berkata: "Kalau begitu 
bersaksilah."
{Konfirmasi adalah penguasa bukti, seperti yang mereka katakan; Dan desakan 
adalah perjanjian yang kuat, dan itulah sebabnya dikatakan: "Assirah Al-Awda," 
artinya ikatan kuat yang dibuat
Dia mengatakan prosesi iman kepada para nabi mengarahkan pengakuan mereka kepada 
Allah SWT
kami memutuskan
{Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:}
mereka menonton
{
Dan kesaksian selalu membutuhkan saksi, saksi untuk itu, dan saksi untuk itu
Dan selama kebenaran, Maha Suci Dia, adalah orang yang mengatakan kepada para 
nabi dari siapa mereka mengambil perjanjian dan perjanjian itu adalah 
kebenaran:}
mereka menonton
{Jadi, mereka berada di posisi saksi, dan untuk apa buktinya? Dan apa yang 
diakui? Apakah mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri? Atau setiap nabi 
bersaksi kepada nabi-nabi lainnya? Atau bersaksi bahwa bangsanya telah mencapai 
keputusan ilahi ini? Rasul bersaksi untuk umatnya, dan para nabi bersaksi satu 
sama lain
Jadi saksinya bisa jadi seorang nabi, dan saksinya adalah nabi yang lain, dan 



saksinya bisa jadi mereka beriman kepada rasul yang akan datang dan 
mendukungnya.
Saksinya mungkin Nabi, dan saksinya adalah umatnya bahwa dia telah mencapai 
kebutuhan untuk percaya kepada Utusan yang akan datang dengan metode Surga; 
Karena selama umat beriman kepada seorang Rasul, mereka harus mendukung Rasul 
ini, dan orang-orang yang datang setelahnya, agar belenggu iman tidak tercerai-
berai di depan kebatilan ateisme:}
Sehingga Anda akan percaya padanya dan akan membantunya. Dia berkata, "Sudahkah 
Anda menegaskan, dan Anda mengambilnya?"
{[Al Imran: 81] Mari kita susun kesaksian-kesaksian yang disebutkan dalam ayat 
yang mulia ini: para nabi bersaksi melawan satu sama lain, atau para nabi 
bersaksi melawan kaumnya, kemudian kesaksian Allah kepada para nabi
Selama hal itu datang dengan dokumentasi ini, maka kita harus memperingatkan 
bahwa jika kita menemukan agama sebelumnya yang tidak toleran terhadap agama 
kemudian, setelah agama ini datang dengan mukjizat yang menunjukkan kebenaran 
pesan rasul itu tentang Allah , maka marilah kita tahu bahwa mereka mengkhianati 
masalah ini.
Alasannya adalah karena Allah ingin memelihara seruan iman dalam keselarasan 
yang utuh, sehingga tidak ada Rasul yang tidak toleran terhadap dirinya sendiri, 
kebangsaannya, atau lingkungannya, dan umat Rasul tidak toleran terhadap mereka. 
agama atau agamanya; Karena mereka semua diinformasikan tentang satu Allah untuk 
satu pendekatan, maka kurikulum harus tetap koheren, agar tidak ada orang yang 
tidak toleran terhadap Nabi atau agamanya. Mengkonfirmasi apa yang ada di 
tangannya
Kebenaran telah memberitahu kita bahwa itu telah menghadirkan kesaksian para 
nabi untuk beberapa dari mereka, kesaksian para nabi untuk bangsa mereka, dan 
kesaksian Allah SWT untuk semua, dan itu adalah perjanjian yang paling dapat 
diandalkan dan dikonfirmasi.
Oleh karena itu, prosesi iman meningkat secara sinergis dan kohesi, sehingga 
tidak ada mukmin yang datang dengan pesan dari surga untuk berbenturan dengan 
mukmin lainnya dengan pesan dari surga.
Dan mari kita tinggalkan bentrokan bagi mereka yang tidak percaya pada pesan 
Surga, dan ketika orang-orang percaya bersatu dalam pesan Surga, mereka dapat 
berdiri di hadapan para ateis ini, dan setelah pernyataan yang jelas ini 
kebenaran mengatakan:}
Maka barang siapa yang mengambilnya setelah itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas.
{(/472) Maka barang siapa mengambil alih setelah itu, mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. (82) Arti "mengambil alih" berlawanan dengan "Saya 
menerima."
Dan "Aku menerima" berarti dia datang dengan wajahmu
Dan "dia mengambil alih," seperti yang kita katakan dalam ungkapan umum kita: 
"dia memberiku punggungnya."
Artinya, dia tidak peduli dengan saya dan tidak menerima saya
Maka yang dimaksud dengan mengambil akad adalah agar orang-orang menerima agama 
itu, maka barang siapa yang mengajukan dan mengembalikan kepercayaan yang baru 
itu, diancam oleh Allah dan menggambarkannya dengan mengatakan:
{Jadi siapa yang mengambilnya setelah itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.}
Setelah apa? Ini adalah tugas setelah mengambil perjanjian dan perjanjian pada 
para nabi, kesaksian bangsa-bangsa beberapa terhadap satu sama lain, dan 
kesaksian Allah atas semua, sehingga tidak ada alasan bagi siapa pun.
Siapa pun memberikan kembali kepada nabi baru, apa yang Allah 's janji untuk 
dia? Kebenaran menggambarkan mereka dengan mengatakan:
{Ini adalah para pelanggar.}
Artinya, ancamannya adalah bahwa Allah akan meminta pertanggungjawabannya atas 
orang-orang berdosa, dan maksiat - seperti yang kita tahu - adalah penyimpangan 
dari jalan ketaatan.
Dan artinya - seperti yang Anda tahu - mengambil statusnya dari indra
Karena asal mula dalam kesadaran manusia adalah hal yang masuk akal terlebih 
dahulu, kemudian roh-roh datang untuk mengambil dari kata-kata dari hal-hal yang 
masuk akal
Dan amoralitas dalam asal mula bahasa adalah kepergian yang basah dari keraknya; 
Saat kurma basah, ukuran setiap buah berkurang dari kulitnya



Ketika ukuran alami kerak berkurang, kerak menjadi longgar di atasnya, dan 
setiap gerakan di atasnya menjadi peluang bagi kerak lembab untuk melarikan 
diri.
Dan dikatakan: “Yang basah telah pecah” yaitu keluar dari cangkangnya
Agama mengambil ungkapan ini dan membuat deskripsi mereka yang menyimpang dari 
Allah ‘pendekatan s, seakan Allah ‘pendekatan s mengelilingi manusia dalam semua 
tindakannya.
Kita menghadapi jenis amoralitas yang lebih besar, karena ada amoralitas kecil, 
dan ada amoralitas besar.
Di sini kami bertanya, apakah maksiat di sini hanyalah penyimpangan dari metode 
ketaatan kepada Rasul? Tapi eksodus ini dijelaskan oleh setiap orang berdosa, 
yaitu pemiliknya adalah orang yang percaya pada metode dan sebagian tidak 
bermoral. Kami mengatakan tentang setiap orang berdosa: “Dia tidak bermoral,” 
artinya dia adalah orang yang beriman pada manhaj dan telah meninggalkan bagian 
dari pendekatan ini. Adapun amoralitas yang dibicarakan kebenaran di sini, itu 
adalah amoralitas puncak; Karena dia menyimpang dari seluruh mata rantai 
keimanan, maka jika Allah telah mengambil perjanjian, dan para nabi telah 
bersaksi terhadap kaum mereka, dan kaum telah bersaksi terhadap satu sama lain, 
dan Allah telah bersaksi atas semua, maka akan ada kesempatan untuk manusia 
untuk mengambil alih dan disajikan? Lalu mengapa mengambil alih hadiah? Dia 
melakukan itu karena dia menginginkan kurikulum selain kurikulum yang diturunkan 
Allah ini . Apalagi ketika kamu mengetahui bahwa tidak ada metode yang benar 
kecuali metode ini, karena tidak ada Allah lain yang mengirimkan metode lain
Dengan demikian kita mengetahui bahwa tidak ada pendekatan selain kurikulum 
Allah , kecuali kurikulum dari manusia satu sama lain, dan kita dapat mengatakan 
kepada mereka yang mengikuti kurikulum selain kurikulum Allah : Siapa yang 
membuat manusia pertama menjadi diikuti oleh manusia? Pengikut harus mencari 
seseorang yang mengikutinya, dan orang yang mengikutinya harus lebih tinggi 
darinya, tetapi bagi seseorang untuk mengikuti manusia lain dengan caranya 
sendiri, ini tidak pantas, dan itu adalah maksiat dari Allah. pendekatan; Karena 
yang sederajat tidak pernah mengikuti yang sederajat, dan atas karunia Allah SWT 
Dia membuat kurikulum dari diri-Nya sendiri untuk semua orang agar tidak ada 
manusia yang mengikuti manusia lain.
Mengapa? Agar keinginan seseorang tidak mendominasi kemampuan orang lain, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak memiliki keinginan
Setiap manusia harus menjadi pengikut Allah , yang menciptakan semua manusia
Dan selama tidak ada tuhan lain, maka metode apa yang akan diterima manusia 
untuk dirinya sendiri? Cara yang diterima seseorang jika tidak mengikuti cara 
Allah adalah cara yang dikembangkan oleh manusia, dan cara yang dilakukan 
manusia selalu bersumber dari keinginan, dan selama keinginan itu ada, setiap 
pembuat hukum manusia memiliki keinginan, dan ini mengarah pada kerusakan alam 
semesta.
Allah berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.
[Orang-orang Percaya: 71]
Jika mereka tidak puas dengan pendekatan Allah , amoralitas apa yang mereka 
lakukan? Ini adalah amoralitas besar; Karena Allah telah mengambil perjanjian 
atas mereka dan para nabi mereka dan mempercayai perjanjian ini, maka apakah 
mereka menginginkan selain Allah ? Ya, mereka mencari selain Allah , dan siapa 
yang lain itu? Apakah itu dewa lain? Tidak, tidak ada tuhan selain Allah . 
Sebaliknya, mereka telah menempatkan ciptaan bertentangan dengan Sang Pencipta, 
dan itulah sebabnya Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Bukankah agama Allah yang mereka kehendaki, dan kepada-Nya berserah diri semua 
yang ada di langit dan di bumi dengan sukarela atau dengan paksaan, dan kepada-
Nya mereka dikembalikan?
{/ (473) selain agama Allah pasti menginginkan dan yang paling aman di langit 
dan di bumi, dengan sukarela dan tanpa sengaja, dan kembali (83) Mereka selama 
mereka tidak beriman kepada pesan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan berkat Allah sebagai nabi mengutus dia seorang utusan, yang 
mengungkapkan keinginan mereka bahwa mereka ingin mendekati adalah pendekatan 
Allah , dan kemudian mereka tidak ada di depan mereka kecuali metode manusia 
yang berasal dari keinginan mereka, yang pasti mengarah pada kesesatan. Allah 
SWT ingin ciptaan-Nya menjadi rasional dengan diri mereka sendiri. Ini adalah 



Allah SWT yang telah dibuat jelas kepada kami dalam metode-Nya, dan dia 
mengatakan kepada kami pendekatan ini: Anda dipercayakan di alam semesta. Dan 
Anda, wahai khalifah di bumi, adalah penguasa alam semesta ini, tuan yang 
melayani Anda seluruh alam semesta, dan lihat spesies keberadaan, Anda akan 
menemukan mereka melayani Anda, hewan itu kurang dari yang Anda pikirkan.
Tumbuhan lebih rendah dari hewan dalam arti
Dan benda mati lebih kecil dari tumbuhan
Karena itu, spesies alam semesta dari hewan, tumbuhan, dan benda mati tunduk 
pada kehendak Anda, wahai manusia. Tumbuhan melayani hewan dan hewan melayani 
Anda, hai manusia, dan benda mati melayani semua orang. Unsur-unsur yang kita 
manusia ambil dari benda mati juga mendapat manfaat dari tumbuhan dan hewan.
Oleh karena itu, setiap ras yang ada yang Anda lihat dengan mata Anda hanya 
melayani ras yang ada di atasnya
Dan benda mati melayani tanaman
Yang mati dan tumbuh-tumbuhan melayani hewan
Dan benda mati, tumbuhan dan hewan untuk melayani manusia, dan Anda, manusia, 
melayani siapa? Adalah tugas pikiranmu, hai manusia, untuk memikirkan dengan 
siapa kamu berhubungan dengan cara yang sesuai dengan kedaulatanmu atas ras 
lain.
Sudahkah Anda, hai manusia, mengolok-olok ras-ras ini dengan kekuatan dan 
kekuatan Anda? Tidak; Apakah Anda tidak memiliki kemampuan untuk melakukannya? 
Tidakkah seharusnya Anda berpikir tentang kekuatan yang menundukkan Anda pada 
apa yang tidak mampu Anda lakukan, melayani Anda ketika tidak ada kemampuan bagi 
Anda, dan melayani Anda saat Anda tidur dan Anda tertidur lelap? Bukankah 
seharusnya Anda memikirkan pemikiran ini? Wahai manusia, kamu harus logis dengan 
dirimu sendiri, dan carilah dirimu sendiri seorang tuan yang sesuai dengan 
kedaulatanmu atas orang lain
Dan alam semesta tidak memiliki tuan atas Anda; Karena alam semesta ini berakal, 
maka jika seseorang datang kepada Anda yang memberitahu Anda bahwa yang gaib 
adalah Allah meminta Anda untuk melayani-Nya, maka Anda harus mengatakan: “Ini 
adalah pernyataan saya yang logis dalam kaitannya dengan situasi saya di alam 
semesta. ” Ras memiliki hukum dan misi mereka, untuk hewan misi, untuk tanaman 
misi, dan untuk benda mati misi
Apakah Anda menemukan ras ras memberontak terhadap misinya? Tidak
Seekor kuda, misalnya, Anda gunakan sebagai tunggangan dengan bantalan sutra dan 
kulit, dan kuda itu memiliki kekang perak untuk dikendarai, dan Anda akan 
menemukan tunggangan ini pada hari lain membawa kotoran di tanah dari kotoran 
hewan dan apa yang kembali. .
Semua ras - kemudian - melakukan tugas mereka sebagaimana mestinya, sehingga 
masalah diatur di dalamnya, dan selama masalah diatur dengan benar di dalamnya, 
lalu dengan apa? Ini adalah Allah yang menciptakan dia untuk mempermalukan 
dirinya. Dia berkata kepadanya: "Jadilah dalam pelayanan manusia, apakah dia 
seorang yang beriman atau seorang yang tidak beriman." Dalam hal ini ada 
keadilan Allah swt , maka janganlah menunda-nunda atau menyimpang dari 
gerakannya dalam melayani manusia.
Salah satu dari Anda melihat matahari sekali, dan berkata: Saya tidak lagi 
menyukai orang, dan saya tidak akan menyinari mereka, dan saya akan berjilbab 
hari ini?! Udara memberontak dan berkata: Tidak, ciptaan tidak lagi layak 
menghirup udara, jadi saya tidak akan dapat mengambil manfaat dari saya
Apakah kita melihat hujan berhenti? Apakah manusia menanam tanah yang subur dan 
mematikannya? Tidak
Segala sesuatu yang ada melakukan tugasnya untuk dimanfaatkan dan dipermalukan
Jadi kebenaran berkata:
{Dan Kami telah menundukkan mereka untuk mereka, sehingga dari mereka mereka 
menunggangi dan dari mereka mereka makan * dan di dalamnya ada manfaat dan 
peminum.}
[YS: 72-73]
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, semoga Dia dimuliakan dan dimuliakan, 
melepaskan beberapa hewan, sehingga mereka tidak dihina, juga tidak dijinakkan, 
dan itu sampai kamu tahu, hai manusia, bahwa kamu belum menjinakkan unta. dengan 
kemampuan Anda.
Dan kamu, hai manusia, lihatlah di alam semesta ini beberapa hewan dan makhluk 
tersesat seperti ular dan hewan liar
Tanpa dijinakkan, kebenaran akan menunjukkan kepada kita bahwa jika Allah tidak 



mempermalukannya untuk Anda, Anda tidak akan mampu mempermalukannya dengan 
kekuatan Anda. Ini adalah penghinaan, penaklukan dan penyerahan kepada makhluk-
makhluk ini bahwa Allah SWT menganugerahkan kepada Anda, hai manusia, dengan 
rahmat-Nya - Maha Suci Dia - terlepas dari ketidakmampuan dan kelemahan Anda.
Dan kami tidak menemukan sesuatu yang bermanfaat yang durhaka kepada manusia di 
alam semesta, karena semua ciptaan ditundukkan oleh Allah untuk mengabdi kepada 
manusia, apakah dia kafir atau mukmin, dan ini adalah ketuhanan, karena 
ketuhanan meliputi semua penciptaan. Seseorang adalah manusia, apakah dia orang 
yang beriman atau orang yang tidak beriman
Jika orang kafir memanfaatkan sarana dengan baik, kemudian memberinya sarana, 
dan tidak memberikan kepada orang mukmin yang tidak menggunakan sarana, atau 
tidak menggunakannya dengan baik, maka ini adalah pemberian Tuhan, dan Ketuhanan 
adalah untuk semua.

Adapun karunia ketuhanan, itu adalah "lakukan dan jangan lakukan" dan itu adalah 
hadiah untuk orang-orang yang beriman saja
Jika ini adalah gambar alam semesta dan ia melakukan tugasnya tanpa kelainan di 
dalamnya, dan dalam harmoni yang luar biasa dalam dirinya sendiri, maka kita 
mungkin bertanya, "Dari mana cacat itu berasal di alam semesta?" Cacat itu 
datang darimu, wahai manusia.
Itulah mengapa kita tidak menemukan kerusakan di alam semesta kecuali bahwa 
manusia memiliki pintu masuk ke dalamnya
Pernahkah Anda melihat seseorang mengeluh bahwa udaranya pendek? Tidak
Mengapa karena tidak ada yang ada hubungannya dengan masalah udara ini sama 
sekali? Memang benar bahwa kita mengganggu udara dengan mencemarinya dengan 
pembuangan dan kotoran, dan juga benar bahwa kebenaran menghormati ciptaan 
dengan penemuan yang dapat diperbaiki dari kerusakan ini, kemudian, ketika 
manusia campur tangan, benda itu dapat rusak.
Tapi apakah itu berarti kita tidak boleh ikut campur? Apakah kita berdiam diri 
dengan alam semesta? Tidak, kita harus campur tangan di alam semesta, tetapi 
dengan metode Allah
Jika Anda campur tangan di alam semesta dengan metode Allah , maka segala 
sesuatu menjalankan alam semesta yang tidak memiliki metode kecuali penyerahan 
dan penaklukan, seperti matahari melakukan tugasnya, benda mati tugasnya, dan 
hewan tugasnya, dan Anda, wahai manusia , dituntut untuk melakukan tugasmu, 
yaitu menaati Allah , ketaatan itu yang terangkum dalam tuntutan-Nya darimu. 
Dalam: "Lakukan ini dan jangan lakukan ini." Jika Anda konsisten dengan 
kurikulum dengan "Lakukan" dan "Jangan lakukan", maka Anda akan selaras dengan 
alam semesta.
Allah , Maha Suci Dia, menghapus masalah ini dan menutupnya dengan pertanyaan 
yang menghancurkan dan menghancurkan hati orang-orang yang beriman:}
Bukankah agama Allah yang mereka kehendaki, dan kepada-Nya berserah diri semua 
yang ada di langit dan di bumi dengan sukarela atau dengan paksaan, dan kepada-
Nya mereka dikembalikan?
{[Al Imran: 83] Segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi telah diserahkan 
kepada Allah dengan rela atau terpaksa
Dan jika kita bertanya, dan apa arti dari “sukarela?” maka jawabannya adalah 
penaklukan ketaatan, seperti yang langit dan bumi katakan dalam teks Al-Qur'an 
yang bijak:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan 
ke bumi: "Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: "Mereka datang kepada 
kami."
[terpisah: 11]
Segala sesuatu yang tidak ditugaskan kepadanya adalah patuh dan tunduk, dan apa 
artinya "tidak suka"? Sebagian ulama telah mengatakan: “secara sukarela” 
termasuk jenis-jenis malaikat, benda mati, tumbuhan, dan hewan, maka masing-
masing dari mereka melakukan tugasnya dengan penyerahan diri, dan tidak ada 
satupun dari mereka yang keberatan, dan tidak satupun dari mereka memiliki 
kemampuan untuk memberontak. Orang-orang dengan paksa seperti budak, misalnya, 
dan untuk ini kami katakan: Tidak benar atau benar memberi kesempatan kepada 
para penentang Islam untuk mengatakan bahwa Islam telah memaksa setiap manusia 
untuk melayani seseorang dengan enggan; Karena Allah SWT berfirman:
{Tidak ada paksaan dalam agama menunjukkan mayoritas membatalkannya menebus 
berhala dan percaya kepada Allah telah menggenggam Alothagya tak terpisahkan dan 



Allah Mendengar, Mengetahui}
[Al-Baqarah: 256]
Jadi selama Allah tidak memaksa siapa pun untuk percaya kepada-Nya, bagaimana 
Dia bisa memaksa seseorang untuk melayani orang lain?! Untuk alasan ini, kita 
harus memahami keengganannya untuk keadaan yang sebenarnya, dan Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, telah memberitahu kita bahwa seluruh alam semesta ini tunduk 
kepada-Nya, karena Dialah yang menciptakannya dan tidak ada Tuhan selain Dia. .
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak laki-laki, dan tidak ada tuhan 
bersamanya, maka setiap tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan 
masing-masing akan bersama satu sama lain.}
[Orang-orang Percaya: 91]
Selama dia adalah Yang Esa dan Pencipta, tidak ada yang akan memberontak melawan 
kehendaknya, dan manusia seharusnya memahami tugasnya sebagai satu-satunya tugas 
yang diberikan kepadanya oleh Allah ; Karena ras lainnya tidak punya pilihan, 
dan mereka tidak mahal, seperti yang Allah perintahkan kepada manusia untuk 
"melakukan" dan "tidak." Oleh karena itu, penugasan adalah cabang pilihan; 
Kurikulum memberi tahu Anda: "Lakukan ini dan jangan lakukan itu." Karena Dia 
yang menciptakannya mengetahui bahwa Dia menciptakan kamu baik untuk mengerjakan 
apa yang Dia perintahkan kepadamu, dan baik untuk mengerjakan apa yang tidak Dia 
perintahkan kepadamu.
Tangan - misalnya - dibuat untuk bergerak sesuai dengan kehendak pemiliknya, 
dengan bukti bahwa jika wasiat lumpuh dan benang yang menghubungkan kehendak 
memerintah dengan mangsa yang aktif terputus, maka orang yang terpengaruh oleh 
ini mencoba - dan Allah melarang - untuk mengangkat tangannya dan dia tidak 
bisa. Cahaya pendekatan Allah , Anda mengarahkannya dalam cahaya "lakukan" dan 
"jangan lakukan"
Dan ketika dikatakan kepadamu, misalnya: "Jangan pukul siapa pun dengan itu," 
maka ini berarti tangan itu sah untuk memukul, dan ketika dikatakan kepadamu: 
"Ambil tangan orang yang memfitnah," tangan mampu meraih tangan si fitnah.
Pendekatannya datang untuk memberi tahu Anda: "Lakukan wasiat dengan ini dan itu 
dan jangan lakukan wasiat dengan ini dan itu."
Jadi ketika seseorang mengikuti kurikulum, dia setuju dengan hal-hal yang tunduk 
pada kesepakatan lengkap, dan dia melakukan segalanya dengan cara terbaik, 
tetapi ketika seseorang berbeda dari harmoni ketika dia tidak menerapkan 
kurikulum, dia menyimpang dari jalan di seluruh alam semesta, dan untuk membaca 
firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan di 
bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak dari 
manusia dan banyak hak untuk menyiksanya dan apa yang Allah telah goyah dari 
Makram Allah lakukan apa yang Dia kehendaki
[Haji: 18]
Semua ras bersujud, matahari sujud, bulan sujud, bintang-bintang, dan gunung-
gunung, semua benda mati ini sujud, serta pohon dan tumbuhan bersujud kepada 
Allah , dan hewan dan hewan bersujud kepada Allah , dan banyak orang bersujud, 
tetapi sebagai imbalan atas banyaknya orang yang bersujud, banyak pula yang 
tidak bersujud bahwa Dia berhak atas siksaan, dan jika manusia mengambil 
pendekatan Allah dan menerapkannya, dia akan menjadi seperti ras-ras lainnya, 
tetapi manusia berselisih, dan berkata: "Saya akan mengambil pilihan untuk 
memikul amanah, karena saya berpengetahuan dan berakal," seperti yang ada dalam 
pepatah yang benar:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-
gunung, tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Jika manusia mengambil pendekatan Allah dalam "lakukan" dan "jangan lakukan", 
manusia tidak akan selaras dengan semua keberadaan, dan ketika manusia selaras 
dengan semua keberadaan, tidak ada pertentangan yang akan datang darinya, sama 
seperti tidak ada pertentangan akan muncul tanpa manusia, dan pada saat itu alam 
semesta menjadi sempurna dalam keselarasan.
Dan kita tahu bahwa ketika ambisi ilmiah bekerja dan memenuhi pikiran dalam 
suatu hal, mereka menginginkan kebaikan, tetapi mereka mengetahui sesuatu, dan 
sesuatu yang lain tidak ada dari mereka, dan jika mereka mengambil dari Allah 
Yang Maha Mengetahui segala sesuatu, dunia akan menjadi dalam harmoni.
Penemu yang merancang mesin yang bergerak dengan bensin cair telah memfasilitasi 
pergerakan umat manusia, tetapi pembuangan dan limbah yang dihasilkan dari 



bensin telah menyebabkan kerusakan pada alam semesta, dan buktinya adalah bahwa 
para ilmuwan sekarang mencari cara untuk memerangi pencemaran lingkungan.
Dan ketika bahan bakarnya adalah kayu, tidak ada pencemaran lingkungan, mengapa? 
Karena setiap elemen melakukan tugasnya, sebagian dari pembakaran kayu diubah 
menjadi karbon, dan sebagian lagi menjadi gas, dan segala sesuatu berjalan 
sesuai keinginannya.
Ini menunjukkan bahwa manusia telah memasuki penemuan-penemuan kontemporer 
dengan setengah pengetahuan
Manusia memperkirakan bahwa dia ingin mengurangi gerakan, memindahkan beban dan 
memperpendek jarak, tetapi dia tidak melihat lingkungan dan polusinya, sehingga 
muncul knalpot yang merusak lingkungan.
Mari kita lihat kebesaran kebenaran. Ia meninggalkan pikiran manusia untuk maju, 
tetapi pikiran manusia kekurangan dan melupakan hal-hal yang pada akhirnya 
mengakibatkan kerugian.
Mereka yang menemukan insektisida berpikir bahwa mereka telah membuat celah baru 
di alam semesta, dan kehendak kebenaran akan melarang pestisida ini dari orang-
orang yang menciptakannya; Karena mereka menemukan bahaya darinya, maka Allah 
SWT berfirman:
Katakanlah: Apakah kamu Nnbikm Balokhosran pekerjaan * yang kehilangan nyawa 
mereka sementara mereka pikir mereka melakukannya dengan baik * orang-orang yang 
mengingkari wahyu Tuhan mereka dan memenuhi Vhabtt pekerjaan mereka tidak 
mengevaluasi mereka berat hari Kebangkitan}
[Gua: 103-105]
Jika Anda ingin menyelesaikan kerajinan Anda, maka carilah kebaikan dalam cahaya 
pendekatan Allah , dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memberi kita contoh yang 
jelas
Kita tahu bahwa knalpot industri kita berbahaya, seperti knalpot pabrik, mobil, 
dan lain-lain, tetapi knalpot yang Allah ciptakan pada hewan itu bermanfaat. 
Manusia mengambil kotoran hewan dan membuat kompos darinya untuk meningkatkan 
kesuburan bumi. Anehnya, kotoran hewan yang menyuburkan bumi tidak kita temukan 
di dalamnya yang menjijikan, dan tidak kita temukan bau yang memberikannya. 
Ditemukan di kotoran manusia, mengapa? Karena binatang itu makan sebanyak yang 
ia butuhkan, binatang itu mungkin menemukan banyak jenis di depannya, seperti 
rumput kering, dan jika binatang itu kenyang, ia menahan diri dari makan, dan 
karena itu tidak mengeluarkan kotoran yang berbau busuk, tetapi manusia. 
mendiversifikasi dan mewarnai dan makan di luar kemampuannya dan merangsang 
nafsu makannya untuk pergi dan melarikan diri, hewan itu tidak punya pilihan. 
Dia diatur oleh naluri, dan dia menemukan di depannya apa yang dimakan dan apa 
yang tidak dimakan, jadi dia memilih dengan instingnya yang cocok untuknya, dan 
jika perutnya kenyang, dia tidak makan; Karena diatur oleh naluri dan penaklukan 
mutlak, tetapi manusia menikmati pilihan, sehingga pilihan ini merusaknya dan 
menjauhkannya dari pendekatan Allah dan membuatnya dengan kemampuannya melampaui 
batas kekenyangan.
Dengan demikian, kita dengan jelas melihat bahwa seluruh alam semesta berserah 
diri kepada Allah secara sukarela dalam kilat
Dan tidak mengerti bahwa ada Islam dengan paksaan dan paksaan
Dan sebagian ulama telah melewatkannya, dan mereka memberikan bukti Islam kepada 
para penentang Islam, dan mereka berkata: “Agamamu disebarkan dengan paksaan 
pedang.” Itulah sebabnya kami berkata kepada mereka: Tidak, tidak ada seorang 
pun yang memeluk Islam di luar kehendak mereka. Karena pedang diangkat untuk 
satu hal, yaitu perlindungan kebebasan memilih
Pedang diangkat untuk mencegah pemaksaan, dan untuk mencegah beberapa orang 
mendominasi dengan kekuatan mereka untuk memaksa orang agar percaya pada 
keyakinan mereka. Pedang itu berkata kepada mereka: "Berdiri di batasmu, dan 
biarkan orang bebas memilih apa yang mereka pikirkan." Dengan pedang ketika kami 
menemukan agama lain
Selain Islam, kami juga menemukan mereka meneriakkan ini dan menambahkan, “Anda 
mengenakan pajak.”
Dan kami katakan kepada mereka: Anda menanggapi diri Anda sendiri, kami tidak 
mengenakan pajak pada orang mukmin, tetapi orang kafir meninggalkannya pada 
kekafirannya, dan jizyah dibayar oleh orang kafir sehingga orang-orang beriman 
membelanya jika sesuatu yang buruk menimpa orang-orang itu. negara.
Jadi bagaimana kita memahami perkataannya yang jujur bahwa ada orang-orang yang 
memeluk Islam tanpa sengaja? Kami memahaminya sebagai berikut: Manusia adalah 



orang yang di dalamnya masalah terpecah, dan ada hal-hal yang masuk ke dalam 
tindakannya dan kehendaknya, dan di dalam dirinya ada hal-hal yang datang karena 
paksaannya, dan terjadi padanya tanpa kehendak atau pilihan. dia dengan pilihan; 
Tidak seorang pun di antara kita yang memilih hari kelahirannya, atau hari 
kematiannya, atau hari sakitnya, dan orang yang berakal adalah orang yang 
mengetahuinya. Ada sudut-sudut hidup Anda di mana Anda dipaksa untuk tunduk 
kepada Allah tanpa sadar. Anda tunduk kepada Allah bertentangan dengan kehendak 
Anda dalam banyak hal yang menimpa Anda, dan Anda tidak dapat menghindarinya, 
jadi mengapa Anda berdiri dalam Islam pada sudut pilihan? Semua materi pelajaran 
diserahkan kepada Allah , dan manusia tidak mampu untuk menghindari hal-hal yang 
menimpanya atau yang menimpanya
Ia tunduk kepada Allah secara tidak sengaja dari manusia, dan dengan demikian 
kita melihat bahwa kepemimpinan penaklukan dalam apa yang tidak ada bagiannya, 
wahai manusia, diserahkan kepada Allah , seperti Anda dalam hal seperti semua 
makhluk, jadi tidakkah Anda harus tunduk kepada semua sudut hidupmu? Jika ada 
orang yang kafir dengan seluruh bagian tubuhnya, maka orang kafir ini tidak 
boleh menerima apapun dari anggota tubuhnya; Bisakah dia menghentikannya 
melakukan pekerjaannya? Untuk melihat apa yang terjadi padanya, dia harus 
berhenti bernapas; Karena bernapas terjadi di luar kehendaknya, itu harus 
menghentikan detak jantungnya; Karena itu berdetak terlepas dari itu
Selama ada orang yang tetap dalam kekafiran, biarkan dia mencoba untuk membuat 
segala sesuatu dalam dirinya menjadi kafir, dan dia tidak akan mampu; 
Sebaliknya, dia akan mendapati bahwa dia menyukai hal-hal yang tidak datang 
kepadanya, dan dia membenci hal-hal yang turun kepadanya, dan tidak ada seorang 
pun yang melarikan diri dari Islam kepada Allah , karena Allah telah memilih 
untuk setiap manusia hari kelahiran dan hari. kematian, dan Allah telah 
memilihkan bagi manusia bahwa peristiwa-peristiwa terjadi di atasnya dan dia 
tidak dapat mendorongnya, dan dia tunduk meskipun hidungnya, maka dia berkata 
dengan benar: }
Dan kepada-Nya barang siapa yang ada di langit dan di bumi berserah diri dengan 
suka rela dan dengan enggan, dan kepada-Nya mereka dikembalikan.
{
Maka, marilah kita mengambil “sukarela” kepada non-manusia, dan kepada mukmin 
yang menerapkan ajaran kurikulum, dan marilah kita mengambil “keengganan” dalam 
masalah yang tidak ada hubungannya dengan pilihan seseorang dan menimpanya 
sementara dia membenci mereka, dan dia tidak dapat menolak mereka, karena yang 
melakukannya padanya adalah pencipta yang efektif dari apa yang dia inginkan, 
dan selama ada sudut hidupmu, wahai manusia, kamu dipaksa ke dalamnya, lalu 
mengapa kamu memberontak dalam masalah opsional? Orang yang tidak percaya harus 
mengambil poin ini dan berkata kepada orang yang tidak percaya: “Tidak,” dan 
kembali ke iman; Karena orang beriman mengambil poin ini dan berkata: Saya ingin 
menjadi selaras dengan seluruh alam semesta sehingga satu ratu tidak mendominasi 
yang lain, dan tidak ada kehendak yang mendominasi kehendak lain, dan ini adalah 
rahmat dari Allah dengan ciptaan.
Dan ketika seseorang menyerahkan pendekatannya kepada Allah , dia melakukan apa 
yang dituntut kurikulum dan tidak melakukan apa yang dilarang oleh kurikulum. 
Dan siapa pun yang ingin berhenti pada "lakukan" dan "jangan lakukan", kami 
katakan kepadanya: Jika Anda melakukannya, apa manfaat Allah bagi Anda? Dan jika 
kamu tidak melakukan apa yang Allah celakakan kepadamu? Tidak ada, Anda harus 
berpikir baik, karena masalah ini hanya ditolak atau memberontak jika perintah 
memiliki kepentingan di dalamnya, dan karena tidak ada kepentingan untuk hak, 
kemuliaan bagi-Nya, dalam keinginan-Nya dari penciptaan, kecuali untuk 
mereformasi penciptaan itu sendiri, maka pendekatan yang benar adalah untuk 
kepentingan manusia, dan hal pertama yang menimpa orang-orang yang berdiri di 
dekat Allah adalah bahwa ia menjadi bertentangan dengan dirinya sendiri, dan 
tidak selaras dengan alam semesta.
Dan marilah kita membaca posisi Al-Qur'an dengan seksama, untuk melihat bahwa 
itu adalah kebenaran setelah sumpah, setelah perjanjian, dan setelah 
menyaksikannya. Dia memberi tahu kami:}
Bukankah agama Allah yang mereka kehendaki, dan kepada-Nya berserah diri semua 
yang ada di langit dan di bumi dengan sukarela atau dengan paksaan, dan kepada-
Nya mereka dikembalikan?
{
Barang siapa mencari selain agama Allah tidak logis dengan dirinya sendiri atau 



dengan alam semesta; Karena seluruh alam semesta adalah untuk Allah , termasuk 
apa yang ada di dalamnya dan siapa saja yang ada di dalamnya dari langit dan 
bumi, serta manusia yang ridha dengan cara Allah , dan juga orang-orang kafir 
yang berserah diri kepada Allah dalam apa yang dia tidak punya pilihan dalam.
Dan "aslam" dalam konteks Al-Qur'an yang Mulia ini berarti bahwa dia 
ditundukkan, diejek, dan dipaksa untuk dieksekusi, tetapi kebenaran, Maha Suci 
Dia, disebutkan tentang langit dan bumi dengan mengatakan:
{Mereka berkata: Kami datang dengan patuh}
[terpisah: 11]
Merupakan kebiasaan bagi langit dan bumi untuk tunduk pada perintah Allah , dan 
ketika mereka berkata, “Kami datang dengan patuh,” langit dan bumi telah memeluk 
Islam kepada Allah , maka kepada Allah segala rujukan.
Dan kata “mereka kembali” yang terdapat pada lampiran ayat tersebut, dapat kita 
lihat di tempat lain di dalam Al-Qur'an begitu kata itu muncul berdasarkan 
objeknya dan kita mengucapkannya “mereka kembali” artinya mereka ditundukkan 
untuk kembali kepada Allah , dan kami menemukannya di tempat lain dalam Al 
Qur'an sebagai kata kerja yang membangun subjek sehingga kami mengucapkannya}
mereka datang kembali
{, artinya ingin cepat kembali kepada Allah .
{Hari mereka dipanggil ke Api Neraka}
[Tahap: 13]
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan
{/ (474) Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada 
kami dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan 
suku-suku, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa dan para nabi dari Tuhan 
mereka. Kami tidak membuat perbedaan antara salah satu dari mereka dan kami 
memiliki Muslim (84) Ketika kita melihat ayat ini Boukoatrna kita menemukan 
bahwa campuran yang tepat dari Nabi dan orang-orang yang beriman Dia dan orang-
orang yang diutus kepadanya untuk beriman kepadanya, dan dia berbicara kepada 
Rasul dan orang-orang beriman sebagai satu kesatuan iman. Perkataan yang benar: 
“Katakanlah” adalah satu-satunya sapaan yaitu Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan ucapan:
{aman}
Bukti kerukunan Rasul dengan umat yang beriman kepadanya, seolah-olah umat Islam 
telah menyatu dalam “Katakanlah” dan seolah-olah Rasulullah hadir dalam
{aman}
Dengan demikian, percampuran dan keselarasan tercapai antara Rasul dan orang-
orang yang beriman kepadanya, dan ucapan kebenaran kepada mereka menjadi ucapan 
kesatuan iman yang satu dan tak terpisahkan.
Kebenaran datang dengan cara ini untuk menjelaskan kepada kita bahwa Rasulullah 
tidak datang untuk lebih unggul dari umatnya, melainkan datang untuk menanggung 
beban bangsa ini, dan itulah sebabnya kami mengatakan sebelumnya: Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memiliki dua 
keyakinan. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan memberikan syafaat bagi kita, 
karena ia telah menunaikan kewajiban yang memuaskan seluruh ummatnya.
{katakan kami percaya}
Analoginya adalah mengatakan: “Katakan, saya percaya,” atau mengatakan:
{Katakanlah kami percaya}
Tetapi kebenaran dalam Al-Qur'an yang Mulia menempatkan setiap kata pada 
tempatnya, sehingga kata tersebut menjadi menarik artinya, dan setiap makna 
menjadi cinta dengan kata-katanya, dan kebenaran telah mengatakan di sini:
{katakan kami percaya}
Untuk memperjelas kepada kita bahwa Muhammad adalah seorang utusan yang 
bercampur dalam bangsanya, dan umat Islam tunduk pada utusannya. Katakanlah: 
"Saya percaya." Maksudnya adalah bahwa Rasulullah hanya akan memiliki kendali 
atas imannya, tetapi Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam dan keluarga dan 
para sahabatnya beriman kepadanya, kaumnya, dan banyak lainnya, dan dia datang 
ke tangannya untuk menaklukkan Mekah, seperti yang dikatakan kebenaran:
{Ketika kemenangan Allah dan penaklukan datang * dan Anda melihat orang-orang 
masuk agama Allah berbondong-bondong}
[Kemenangan: 1-2]
Dan ketika kita membaca apa yang dia katakan dengan benar:



{Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami.}
Mari kita beralih ke fakta bahwa para ulama memiliki jeda pada masalah wahyu, 
untuk sekali kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang 
diturunkan sebelum kamu, dan tentang akhirat mereka yakin}
[Al-Baqarah: 4]
Dan sekali lagi kebenaran berkata:
{Dan Kami tidak menurunkan Kitab kepadamu kecuali agar kamu menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka berselisih, dan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
bertakwa.}
[Lebah: 64]
Jadi, kami menemukan bahwa "keturunan" datang sekali dalam perjalanan dengan 
"ke", dan datang lagi dalam perjalanan dengan "ke".
Dan beberapa ulama mengatakan: Ketika pidato diarahkan kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
kebenaran mengatakan:‘ Telah diwahyukan kepadamu’ Seolah-olah para ulama ini - 
tanpa bermaksud mereka - yang memisahkan antara Allah ‘komunikasi kepada 
Rasulullah tentang pesan kepada bangsa Rasulullah, mungkin Allah ‘doa dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya. Dan mereka tidak memperhatikan fakta bahwa 
tujuan diturunkannya kurikulum kepada Rasul adalah untuk membimbing umat
Kami mengatakan: Kami tidak boleh mengambil masalah ini secara dangkal dari 
metode yang telah muncul kepada kami; Hal itu karena ada metode tersembunyi, 
yaitu “ke” dan “ali” hanya menunjukkan bahwa kurikulum itu diturunkan kepada 
bangsa dan Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya; Setelah kebenaran turun dengan melewati "ke" dan alamatnya ditujukan 
kepada Rasul, semoga Allah swt beserta keluarga dan sahabatnya, sebagaimana 
sabdanya yang benar:
{Dan ketika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul, Anda melihat mata 
mereka berlinang air mata karena apa yang mereka ketahui tentang kebenaran.}
[Tabel: 83]
Dan setelah kebenaran turun, melanggar dengan "Ali," dan alamat ditujukan kepada 
Rasul, semoga Allah salat dan saw dan keluarga dan sahabatnya, karena dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Kami tidak menurunkan Kitab kepadamu kecuali agar kamu menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka berselisih, dan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
bertakwa.}
[Lebah: 64]
Dan sekali lagi, kebenaran datang dengan wahyu dalam sebuah hadits kepada orang-
orang yang beriman:
{Dalam kitab itu Anda harus turun jika Anda mendengar ayat-ayat Allah dan orang-
orang kafir dan mengejek dengan ghibah Anya terlibat dalam pembicaraan selain 
itu jika Anda suka bahwa Allah akan mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-
orang kafir di Neraka semua}
[Wanita: 140]
Ini adalah kitab yang diturunkan dari surga, dan terlihat dari ketinggiannya, 
dan tujuan turunnya adalah untuk kepentingan bangsa, maka mengangkat (Ali) 
manfaat peninggian, dan untuk kepentingan umat, “loteng” di sini adalah 
meningkatkan kedudukan kurikulum bagi kaum mukminin, sebagaimana diturunkan 
untuk kemaslahatan mereka.
Jadi turunnya memerlukan “aliyah”, dan dari segi ketinggiannya datang dengan 
“Ali”, dan dari sudut pandang tujuan itu datang dengan “ke”, itu adalah metode 
yang turun dari kebenaran yang lebih tinggi dan datang kepada Rasul dan kepada 
Rasul untuk menyampaikannya kepada orang-orang yang beriman untuk kepentingan 
mereka.
Jadi kami berkata: Jika kami melihat ketentuan yang membatasi kebebasan individu 
adalah tidak benar untuk memahami bahwa Allah telah menghendaki individu ini 
untuk membatasi kebebasannya, tetapi pembatasan semacam itu mencapai di bawah 
jutaan untuk kebebasan individu, misalnya, sebuah jam menyangkal pencurian 
kurikulum untuk manusia, itu adalah setiap manusia dari Jutaan dan itu untuk 
kepentingan setiap manusia, untuk Al-Qur'an telah diturunkan untuk kepentingan 
Anda, dan kepentingan semua orang percaya
Dan ketika kita membaca perkataannya yang sebenarnya:}
Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan menurunkan kepada kami dan menurunkan 
kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan suku-suku, dan bahwa diberikan 



Musya dan Aasya dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
salah satu dari mereka dan kami memiliki Muslim
{
Ungkapan ini menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, datang dengan kurikulum yang mencakup keyakinan 
otentik, cerita dan berita, dan itu setuju dengan apa yang datang dalam prosesi 
pesan. sejak Allah menciptakan bumi dan mengutus para rasul.
Dan Allah mengambil perjanjian atas bangsa-bangsa dan para nabi sebelumnya, 
bahwa jika seorang utusan datang mengkonfirmasikan apa yang mereka miliki dengan 
mereka untuk beriman kepadanya, dan Allah juga mengambil rasul kita, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk beriman. para 
rasul sebelumnya, dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, tidak datang untuk menghancurkan agama kita, tetapi untuk 
menyempurnakan agama, dan ini adalah bagaimana kita melihat teks Al-Qur'an yang 
mulia:
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan 
nikmat-Ku atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
[Tabel: 3]
Seolah-olah agama-agama sebelumnya, dengan semua yang datang di dalamnya dari 
kepercayaan, cerita, dan berita yang benar, ada dalam Islam, dan di atas semua 
itu Islam datang dengan hukum yang sesuai dengan setiap waktu dan tempat. Itulah 
sebabnya Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan dalam haditsnya yang mulia: “Teladan saya dan contoh para 
nabi sebelum saya adalah seperti seorang pria. Dia membangun sebuah bangunan, 
lalu dia membuatnya indah, indah dan menyelesaikannya, kecuali untuk tempat batu 
bata, sehingga orang-orang mulai mengelilinginya dan berkata, “Kami tidak 
melihat sesuatu yang lebih baik dari ini, kalau bukan karena tempat batu bata 
ini, jadi saya akan menjadi batu batanya.”
Jadi kendali dari seluruh masalah berakhir dengan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk Allah 
mengambil perjanjian pada orang lain bahwa mereka percaya padanya ketika ia 
datang, dan dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
percaya dan percaya pada para utusan sebelumnya, dan tidak ada yang datang 
setelah dia yang diminta dari Rasulullah Allah atau dari siapa pun. bangsanya 
untuk mempercayainya, dan dia mengatakan kebenaran sebagai lampiran dari ayat 
yang mulia ini:}
Dan kami tunduk padanya
{
Artinya, tidak ada apa pun bagi para pengikut utusan sebelumnya untuk memberi 
mereka otoritas temporal. Sebaliknya, seluruh masalah dimulai dengan Allah dan 
berakhir dengan Allah .
Dan itu adalah masalah terakhir dalam prosesi pesan
Dan selama Islam adalah kepasrahan yang dipilih seseorang untuk dirinya sendiri 
dalam Islam kepada Allah , dan untuk selaras dengan alam semesta lain dan apa 
yang dikandungnya dari hewan, tumbuhan, benda mati dan lain-lain di dalamnya ia 
tunduk kepada Allah , dan dengan demikian alam semesta, termasuk orang beriman 
yang tunduk kepada Allah , menjadi tunduk sepenuhnya kepada Allah SWT.
Selama alam semesta dalam diri manusia telah tunduk kepada Allah , tidak ada 
kontradiksi dalam satu gerakan untuk menjadi keras kepala dalam gerakan lain; 
Karena yang mendominasi hegemoni ini adalah orang yang menetapkan hukum bagi 
setiap manusia dalam bidang pergerakannya dalam kehidupan untuk mencegahnya dari 
bentrok dengan orang lain, dan jika manusia telah mampu menetapkan sendiri 
standar yang mencegah tabrakan dalam gerakan, tabrakan yang mengarah pada 
bencana dan malapetaka
Misalnya, melihat rel kereta api, bukankah ada pegawai bernama "Al Mahulji"? 
Arti dari pekerjaan ini adalah penanggung jawab mengalihkan lokomotif yang 
datang dari jalan tertentu ke jalur tertentu agar tidak menabrak lokomotif lain 
yang berasal dari jalan yang sama.
Inilah yang dilakukan manusia dengan apa yang dia buat dari kereta api dan 
transportasi, dia juga membuat sarana untuk mencegah mereka bertabrakan, jadi 
bagaimana dengan kebenaran - dan itu memiliki cita-cita - dan Dialah yang 
menciptakan manusia? Dia, Maha Suci Dia, telah melembagakan metode sehingga satu 
gerakan yang ada tidak bertabrakan dengan gerakan lain
Dan mari kita lihat hal-hal yang datang dengan hukum memanfaatkan, dan hal-hal 



yang datang di bawah pilihan
Pernahkah kita mendengar bahwa dua unta berjalan di jalur yang berlawanan dan 
unta itu bertabrakan dengan unta lainnya? Ini tidak pernah terjadi, karena unta 
menghindari dirinya sendiri dan apa yang dibawanya dari unta lain dan apa yang 
dibawanya, tetapi kita mendengar tentang tabrakan mobil dengan mobil, karena 
mobil tidak berjalan dengan sendirinya, tetapi dikendarai oleh orang yang 
dipilih, Dan dialah yang menabrak dan dialah yang bisa keluar dari padanya dalam 
kelalaiannya dari bencana
Maka tumbukan gerak dengan gerak timbul dalam hal-hal pilihan, atau pengabaian 
seseorang terhadap tugasnya, seperti pengabaian Al-Mahwally terhadap 
pekerjaannya dalam mengatur perjalanan kereta api, tetapi tumbukan satu gerak 
yang ada dengan gerak lain yang ada adalah tidak mungkin, dan tidak akan pernah 
terjadi, karena hal itu masih berada di Tangan Hegemon Tertinggi, Hegemon bumi 
dan langit, dan Dialah Allah yang membuat alam semesta harmonis dan mengetahui 
kita tentang sifat-sifat-Nya. Dia berkata:}
Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Abadi, baik tahun maupun 
tidur tidak dapat merebut-Nya.
{Artinya: Akulah yang bertanggung jawab atas tujuanmu dan yang mengatur 
urusanmu, dan aku tidak tidur atau membawa kami selama satu tahun atau lalai 
dariku.
Selama hal dalam Islam seperti ini, dan keberadaannya selaras dengan dirinya 
sendiri, mengapa Anda menyimpang dari keberadaan, wahai manusia? Mengapa 
menyimpang dari kemampuan Anda sendiri? Mengapa tidak selaras dengan alam 
semesta? Jika Anda selaras dengan diri sendiri dan alam semesta, Anda akan 
menjadi orang yang bahagia
Di zaman modern kita, kita melihat ketinggian material dunia dengan cara yang 
tinggi, sehingga peristiwa itu terjadi di Amerika, misalnya, jadi kita langsung 
melihatnya di layar televisi, dan orang itu mengendarai perahu rudal ke luar 
angkasa, tetapi memiliki dunia beristirahat? Tidak, dunia telah meningkat dalam 
masalah, seolah-olah pikirannya bekerja keras dan melelahkan para ilmuwan di 
laboratorium mereka untuk menemukan hal-hal yang memberi dunia lebih banyak 
kecemasan dan kekacauan, bentrokan dan konflik
Jadi, alam semesta tidak pernah dikosongkan dari perang dingin atau perang panas
Semua ini muncul dari mengelola urusan dunia dengan keinginan manusia, karena 
kita tidak semua kembali ke satu pendekatan yang memerintahkan kita, jadi kita 
lewati, melarang kita, dan kita selesaikan. Puas dengan kenyataan hidupnya, dia 
tidak ingin menghadapi hidupnya, tetapi mencoba melarikan diri darinya dengan 
kecanduan, dan kami berkata kepada orang seperti itu: Ini bukan solusi untuk 
masalah; Karena ketika seseorang memiliki masalah, dia membutuhkan pikiran di 
atas pikirannya untuk menghadapi masalah ini, dan Anda dengan kecanduan ini 
menyia-nyiakan pikiran Anda, meskipun Anda diharuskan untuk datang dengan 
pikiran lain di samping pikiran Anda untuk menyelesaikan masalah Anda. Anda 
mengadukan musibah seperti itu, jika Anda mengambil hukum Anda dari pendekatan 
Allah , itu akan melindungi Anda dari bencana seperti itu
Jadi, kita melihat bahwa semua bid'ah selalu mengarah pada keburukan terlebih 
dahulu, jadi jika tidak ada ladang keburukan untuknya, kita arahkan pada 
kebaikan, dan saya berharap itu murni kebaikan demi Allah . Melalui penemuan-
penemuan dan penemuan-penemuan ini, para penemu membuatnya diperbudak dan 
ditaklukkan kepada mereka; Mereka membuat kemajuan mereka menjadi perbudakan dan 
penghinaan bagi orang lain, bahkan jika mereka berpura-pura sebaliknya
Mengapa semua ini terjadi? Karena kita tidak logis - sebagaimana seharusnya - 
dengan diri kita sendiri atau dengan realitas masalah kemajuan yang kita hadapi. 
Ambisi ilmiah yang tak terbatas seharusnya tidak membuat kita semua kelelahan 
ini. Sebaliknya, setelah mencapai realisasi ambisi ini, kami seharusnya 
beristirahat, tetapi mengapa ini tidak terjadi? ? Karena kita manusia 
mengendalikan hawa nafsu kita, dan keinginan bukanlah tangan yang aman, karena 
tangan yang jujur adalah hukum Allah , yang hanya disahkan untuk kepentingan 
mereka yang menciptakan, dan selama Islam menarik jalan keselamatan. dengan Sang 
Pencipta, jiwa dan alam semesta tempat kita hidup, termasuk ras lain, maka agama 
ada di sisi Allah. Itu adalah Islam, dan ini adalah hasil yang tak terhindarkan 
dari itu. Allah SWT berfirman:}
Dan kami tunduk padanya
{Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengikutinya dengan firman-Nya:}
Dan barang siapa yang mencari agama selain Islam, maka tidak akan diterima 



darinya.
{(/475) Dan siapa yang mencari agama selain Islam, itu tidak akan diterima 
darinya, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.
Jika ada orang yang tidak menyukai peraturan langit dan berkata dengan heran: 
Peraturan ini keras; Anda memotong tangan manusia dan memutilasinya. Kami 
menanggapi pepatah seperti itu: Sebuah mobil menabrak mobil yang melukai lusinan 
orang di dalam dua gerbong, atau kereta api menabrak malapetaka dan melukai 
ratusan orang.
Ketika kita mencari jumlah tangan yang terpotong dalam seluruh sejarah Islam, 
kita akan menemukan bahwa jumlah itu jauh lebih sedikit daripada jumlah orang 
yang dimutilasi secara tidak sengaja, dan klaim apa pun untuk melestarikan 
kecantikan manusia adalah masalah ejekan; Karena melegalkan amputasi tangan 
pencuri membuat hidup menjadi lurus, sedangkan perang akibat nafsu merusak dan 
menghancurkan ratusan dan ribuan, pepatah seperti itu adalah penyesatan. Apakah 
undang-undang hukuman berarti bahwa kesalahan terjadi? Tidak, undang-undang 
hukuman berarti memperingatkan seseorang untuk tidak melakukan dosa
Dan ketika kami mengatakan kepada seseorang: "Jika Anda membunuh seseorang, wali 
akan mengambil alih pembunuhan Anda." Bukankah itu menyelamatkan nyawanya dan 
nyawa orang lain? Dan ketika undang-undang melindungi kehidupan satu individu, 
itu pada saat yang sama menjaga kehidupan setiap manusia. Allah SWT berfirman:
{Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan, hai orang-orang yang berakal, 
agar kamu bertakwa}
[Al-Baqarah: 179]
Dengan demikian, legalisasi ini menjadi sehat dan sangat aman. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa mencari agama selain Islam, itu tidak akan diterima darinya.}
Ini menunjukkan kepada kita bahwa orang yang membuat undang-undang yang 
bertentangan dengan apa yang telah Allah undang, seolah-olah itu adalah 
kesalahan Allah dalam apa yang dia undang, seolah-olah dia berkata kepada 
Allah : Aku lebih menyayangi makhluk daripada kamu, ya Allah ; Karena Anda 
melewatkan masalah ini
Dalam pepatah ini, itu adalah pelanggaran dari hukum Allah , dan seseorang harus 
mematuhi sopan santun dengan Penciptanya.
Dan biarlah semuanya dikembalikan kepada Allah yang mendidik, dan ketika Anda 
mengembalikan semuanya kepada Tuhan Anda, hai manusia, Anda akan beristirahat 
dan bersantai, ya Allah , kecuali jika Anda memiliki kepentingan penyimpangan.
Jika kamu menghendaki kesesatan, maka kamu menginginkan sesuatu selain yang 
dikehendaki Allah , tetapi jika kamu menginginkan kemaslahatan manusia, maka 
kebenaran telah mengatur apa yang menjadi kepentingan semua orang; Jadi dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Dan siapa yang mencari agama selain Islam, itu tidak akan diterima darinya, dan 
di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.}
Seseorang mungkin mengatakan dalam ayat:
{Itu tidak akan diterima darinya}
Ungkapan ini tidak cukup untuk memberi kita kepastian tentang pahala pekerjaan 
yang saya mendekatkan diri kepada Allah , karena Allah mungkin menerima atau 
tidak menerima, karena Dia - Maha Suci Dia - tidak ada yang membencinya karena 
apa pun, dan kami mengatakan kepadanya: Anda akan datang kepada Tuhanmu, suka 
atau tidak suka, jadi apa kebutuhan Anda untuk mengatakan ini? Jika kamu bisa, 
maka jadilah bijaksana dan jangan memberontak terhadap perintah Tuhanmu, dan 
kebenaran berkata:
{Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi}
Dan yang merugi: Diambil dari “kerugian”, dan “kerugian” adalah kerugian dan 
kerugian modal, dan akhirat adalah kehidupan yang setelah itu tidak ada 
kehidupan. Karena akhirat adalah kehidupan yang kekal, dan tidak ada kehidupan 
setelahnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Bagaimana Allah membimbing orang-orang yang kafir setelah keyakinan mereka dan 
bersaksi bahwa Rasul itu benar?}
(/476) Bagaimana Allah membimbing orang-orang yang kafir setelah mereka beriman 
dan bersaksi bahwa Rasul itu benar, dan bukti-bukti yang jelas datang kepada 
mereka di sini; Kebenaran, Maha Suci Dia, mengundang kita untuk mengagumi orang-
orang yang kafir setelah beriman, karena jika mereka tidak menyatakan iman 
sebelumnya, kita akan mengatakan: Mereka tidak merasakan manisnya iman, tetapi 



dia yang beriman dan mencicipi manisnya iman, bagaimana dia bisa menerima 
dirinya untuk pergi ke ketidakpercayaan? Ini adalah pemberontakan majemuk
Seseorang mungkin bertanya: Selama Allah tidak memberi petunjuk kepada mereka, 
apa salah mereka? Kami katakan kepadanya: Anda harus ingat apa yang selalu kami 
ulangi, sehingga masalah menjadi jelas dalam pikiran karena itu adalah masalah 
umum, terutama di antara mereka yang tidak berkomitmen, salah satunya 
mengatakan: Allah tidak menginginkan petunjuk saya, jadi apa yang harus saya 
lakukan? Ini adalah kesimpulan untuk membenarkan penyimpangan, dan pernyataan 
seperti itu hanya bisa datang dari orang yang boros terhadap dirinya sendiri, 
dan perkataan ini tidak pernah datang dari orang yang taat kepada Allah . Orang 
yang berkata: “Kemaksiatan hanya menginginkan Allah dariku, lalu apa salahku?” 
Dia harus tahu bahwa ketaatan itu dari Allah , jadi mengapa Dia tidak 
mengatakan: "Ketaatan itu datangnya dari Allah , jadi mengapa Dia memberi kita 
pahala karenanya?" Kita juga seharusnya mengatakan: “Karena ketaatan telah 
ditentukan untukku, mengapa Dia harus memberiku hadiah untuk itu? "
Kami katakan kepada orang-orang yang membenarkan penyimpangan untuk diri mereka 
sendiri: Anda ingin mengambil pahala dari ketaatan, dan Anda ingin melarikan 
diri dari hukuman kemaksiatan.
Dan Anda perlu memahami masalah ini sebagaimana adanya. Saya katakan sebelumnya: 
"Bimbingan" datang dengan dua arti, "Petunjuk," yaitu, itu menunjukkan jalan 
menuju tujuan yang diinginkan, dan dia tidak melakukan lebih dari itu. Contohnya 
adalah lampu lalu lintas yang tuli; Setiap petunjuk menunjukkan jalan dan 
petunjuk tertentu untuk itu, dan petunjuk lain menunjukkan jalan dan petunjuk 
lain untuk itu
Dan tidak ada seorang pun di tanda ini yang mengambil tangan seseorang dan 
berkata kepadanya: Saya akan mengambil tangan Anda dan memperbaiki kereta ketika 
berhenti dari Anda, atau saya akan naik dengan Anda untuk membawa Anda ke tujuan 
Anda.
Tanda ini hanyalah petunjuk, yaitu petunjuk jalan menuju tujuan yang diinginkan, 
dan Allah SWT telah memberi petunjuk kepada semua orang, baik yang beriman 
maupun yang tidak beriman.
Setelah itu, orang-orang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok menerima 
pendekatan ini dan senang dengan itu dan melanjutkan seperti yang diinginkan 
Allah , dan saat orang beriman ini pergi ke sisi Allah dan percaya kepadanya, 
seolah-olah kebenaran. berkata kepadanya: Anda percaya pada saya dan pendekatan 
saya, sehingga Anda akan memiliki hadiah lain, yaitu untuk membantu Anda dan 
meringankan hal-hal untuk Anda Dan ini adalah petunjuk kedua bahwa Allah 
memberikan penghargaan bagi orang-orang yang percaya padanya dan puas dengan 
pendekatannya, dan itu berarti "bantuan." Allah memberikan manisnya ketaatan 
kepada hambanya yang beriman, dan membuatnya mendekatinya secara aktif.
Jadi, bimbingan pernah menjadi “tanda” dan yang kedua adalah “bantuan”. Saya 
ulangi pepatah ini sampai masalah ini menjadi jelas dalam pikiran kita semua, 
dan marilah kita selalu mengingatnya, dan berkata: Siapa yang membantu 
seseorang? Orang yang membantunya adalah orang yang beriman kepadanya, adapun 
orang yang kafir kepada Allah , Allah tidak membantunya.
Saya telah mengatakan, misalnya - dan saya masih memukulnya -: Seseorang sedang 
berjalan di jalan dan kemudian jalan yang mengarah ke Alexandria menjadi bingung 
baginya, seperti seorang musafir ke Alexandria, misalnya, dan setelah itu dia 
menemukan seorang polisi berdiri dan bertanya kepadanya: Di mana jalan menuju 
Alexandria? Polisi itu menunjuk ke jalan menuju Alexandria, berkata kepada 
penanya: Ini adalah jalan yang benar ke Alexandria
Polisi di sini ditunjukkan orang ini, tetapi ketika si penanya mengatakan kepada 
polisi: “Terima Allah , saya menemukan Anda di sini karena Anda membuat jalan 
lebih mudah bagi saya.” Pepatah ini memikat hati polisi. Dan jika si penanya 
meningkatkan rasa terima kasihnya kepada polisi, maka ini lebih memikat hati 
nurani polisi itu, dan dia secara sukarela menunggangi si penanya untuk 
membawanya ke jalan, menjelaskan kepadanya rintangan apa yang harus dia hindari, 
dan dengan demikian polisi telah menyediakan semua bantuan kepada mereka yang 
mengucapkan terima kasih.
Tetapi seandainya orang lain bertanya kepada polisi tentang jalan, dan polisi 
itu berbohong, dan dalam situasi seperti itu polisi mengabaikan orang seperti 
itu, dan saya menggunakan pepatah ini untuk perkiraan, bukan untuk analogi.
Sesungguhnya kebenaran itu pertama kali ditunjukkan dengan petunjuk makna, dan 
Allah telah membimbing semua orang, yaitu, Dia telah membimbing mereka ke 



kurikulum, jadi siapa pun yang pergi ke luasnya dan meyakininya, Allah akan 
memberinya petunjuk kedua, yaitu bimbingan bantuan dan fasilitasi.
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Kebenaran memberi mereka manisnya hidayah, yaitu takwa, seolah-olah kebenaran 
berkata kepada hamba yang beriman: Selama kamu datang kepadaku dengan iman, kamu 
memiliki manisnya iman. Karena dia melihat petunjuk dari tanda itu dan tidak 
mempercayainya
Jadi, pertanyaannya adalah dalam firman Yang Mahakuasa:}
Bagaimana Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir setelah mereka 
beriman?
{Ini adalah pertanyaan yang dimaksudkan dengan penolakan dan pengecualian, bukan 
tentang petunjuk pertama, yang merupakan petunjuk petunjuk, tetapi tentang 
petunjuk pertolongan, yaitu: Bagaimana saya membantu orang-orang yang kafir 
kepada saya? Yang dimaksud dengan perkataan ini adalah dari sebagian Ahli Kitab 
yang menggambarkan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya dalam kitab-kitab mereka, sampai Abdullah bin Salam yang adalah salah 
satunya, mengatakan: Saya mengenal Muhammad ketika saya melihatnya seperti saya 
mengenal anak saya, dan pengetahuan saya tentang Muhammad lebih kuat, dan bukti 
dari itu adalah apa yang dikatakan kebenaran, Maha Suci Dia. :
{Siapa yang mengikuti Nabi buta huruf Nabi yang mereka temukan disebutkan dalam 
Taurat dan Alkitab memerintahkan mereka baik dan melarang kejahatan, dan 
menggantinya dengan hal-hal yang baik, dan melarang mereka sebagai kejahatan dan 
menempatkan mereka belenggu Azarethm yang ada pada mereka. Mereka yang beriman 
kepadanya dan Ezroh dan Nasroh dan mengikuti cahaya yang diturunkan bersamanya 
Oolaik adalah orang-orang yang sukses}
[Al-A'raf: 157]
Dan ungkapan Al-Qur'an yang tepat tidak mengatakan: Mereka menemukan resep yang 
tertulis bersama mereka dalam Taurat dan Injil, tetapi kebenaran mengatakan:
{yang mereka temukan tertulis dalam apa yang mereka miliki dalam Taurat dan 
Injil}
[Al-A'raf: 157]
Seolah-olah orang yang membaca Taurat dan Injil dapat melihat gambar Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam dari keakuratan uraiannya. Taurat mengenalnya dan 
Injil mengenalnya secara rinci dan komprehensif, dengan pengucapan dan ucapan 
yang menegaskan hal itu. Ada perbedaan antara "mengetahui" dan "mengatakan"; 
Seseorang mungkin mengetahui dan menyembunyikan apa yang dia ketahui, tetapi 
mereka mengetahui Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, dan mereka mengakui bahwa, sebelum mereka menggunakannya untuk 
mencari kemenangan atas orang-orang yang kafir, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang 
ada pada mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia 
datang kepada mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89]
Mereka menganggap Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, sebelum kedatangannya, sebagai kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka mereka berkata: Seorang nabi akan datang dan kami akan mengikutinya dan 
kami akan membunuhnya. Anda dengan dia.
jadi apa yang mereka lakukan? Jawaban yang benar:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya, 
maka laknat Allah atas orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 89]
Maka mereka beriman kepada Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, sebelum dia datang, dan ketika dia datang, mereka kafir 
kepadanya.
Lihatlah keadilan dari kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin menunjukkan 
kepada mereka posisi kejujuran, kebenaran dan martabat iman
{Katakanlah, cukuplah Allah menjadi saksi antara kamu dan aku, dan orang yang 
mengetahui Kitab.}
[Guntur: 43]
Orang-orang yang mengetahui Kitab adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah , dan bahwa Al-Qur'an dengan 
keadilannya berlaku adil terhadap Taurat dan Injil, yaitu kitab-kitab yang ada 



di dalamnya. tangan.}
Bagaimana Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir setelah mereka 
beriman dan bersaksi bahwa Rasul itu benar?
{Mereka percaya kepadanya sebagai utusan dari pembacaan buku-buku mereka, dan 
kemudian mengumumkannya ketika mereka berkata: “Seorang nabi akan datang, kami 
akan mengikutinya dan kami akan membunuhmu.
Jika mereka telah melakukannya, bagaimana Allah membimbing mereka? Mereka tidak 
memiliki kesiapan untuk bimbingan, dan mereka tidak menerima Allah dengan cinta. 
Oleh karena itu, Dia, Maha Suci-Nya, tidak membantu mereka untuk mendapatkan 
petunjuk, dan jika mereka berpaling kepada Allah , Dia akan membantu mereka. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Dan orang-orang ini tidak mendapat petunjuk, maka Allah meninggalkan mereka 
tanpa petunjuk bantuan, dan ini menjelaskan kepada kita arti dari perkataan yang 
benar:
{Dan siapa yang disesatkan Allah, kamu sekali-kali tidak akan menemukan jalan 
baginya}
[Wanita: 88]
Orang-orang yang tidak diberi petunjuk petunjuk dan tidak beriman, maka Allah 
akan menyesatkan mereka, yaitu membiarkan mereka dalam kemaksiatan dan 
kekafirannya, artinya selama ada orang yang tidak beriman kepada Allah , apakah 
Allah menahan Tangannya untuk membimbingnya dalam bimbingan bantuan? Tidak; 
Karena jika dia tidak percaya pada prinsip, yaitu petunjuk dalil, bagaimana 
Allah bisa memberinya petunjuk pertolongan? Dan selama dia tidak beriman kepada 
Allah , apakah dia akan percaya dengan fasilitas yang Allah berikan kepadanya? 
Tidak
Ia tidak mempercayainya, dan perlu kalian ketahui bahwa petunjuk tanda itu 
adalah petunjuk umum bagi setiap orang yang berpidato dengan amanat, yaitu 
manusia menurut pembebasannya. Adapun petunjuk pertolongan adalah bagi orang 
yang beriman kepada Allah , seolah-olah kebenaran berkata kepadanya: “Kamu telah 
beriman kepada dalilku, maka ambillah bantuanku” atau “Kamu layak mendapatkan 
pertolonganku” atau Engkau akan mendapatkan kemudahan dalam segala hal.” Adapun 
orang yang kafir, Allah tidak akan memberi petunjuk kepadanya
Allah SWT tidak membantu orang kafir; Karena bantuan itu harus dimulai dengan 
bantuan, dan orang kafir tidak melakukan apa yang bisa diperoleh dengan bantuan 
ini, jadi dia tidak percaya, jadi pepatah terakhir adalah:}
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.
{Dan kata itu akan menjadi kenyataan}
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang memberontak.
{Dan kata itu akan menjadi kenyataan}
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim
{
Inilah orang-orang zalim yang melakukan kezaliman asal, yaitu kemusyrikan di 
sisi Allah , sebagaimana kebenaran berkata:
{Dan ketika Luqman berkata kepada putranya ketika dia sedang menasihatinya, 
Anakku, jangan mempersekutukan Allah , karena kemusyrikan adalah ketidakadilan 
yang besar.}
[Lukman: 13]
Dan ketika kebenaran meninggalkan mereka, itu menambah kesesatan mereka dan 
menutup hati mereka, sehingga mereka tidak mengetahui jalan menuju iman:}
Bagaimana Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir setelah iman 
mereka dan bersaksi bahwa Rasul itu benar, dan kepada mereka datang bukti-bukti 
yang nyata dan Allah
{[Al Imran: 86]
Rasul datang kepada mereka dengan ayat-ayat yang menunjukkan ketulusan pesannya, 
tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan ketidakadilan yang besar, 
yaitu kemusyrikan di sisi Allah . Atau itu mengungkapkan untuk sesuatu yang 
lain, yaitu bahwa orang percaya pada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan teman-temannya, dan kemudian kafir di dalam 
dirinya? Perkataan yang benar meliputi dua golongan, dan berlaku bagi keduanya, 
apakah mereka dari Ahli Kitab yang beriman kepada para Rasul sebelumnya dan 
tidak beriman kepada risalah Nabi Muhammad SAW, atau dari orang-orang yang 



beriman. dalam pesan Rasulullah Allah dan kemudian kafir dalam dirinya, seperti 
yang terjadi dari beberapa dari mereka pada masa Rasulullah, misalnya Tohma bin 
Abayrak, Ibnu Al-Aslat dan Al-Harits bin Suwaid, ini menyatakan iman dan menuju 
ke Mekah dan tinggal di sana, salah satu dari mereka bertobat dan saudaranya 
membawanya sebagai jaminan dengan Rasulullah Allah , dan sisanya tidak bertobat
Pepatah yang benar mencakup kedua kategori, dan itu berlaku untuk semuanya, 
firman Yang Mahakuasa:}
Bagaimana Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir setelah iman 
mereka dan bersaksi bahwa Rasul itu benar, dan kepada mereka datang bukti-bukti 
yang nyata dan Allah
{[Al-Imran: 86] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, memisahkan bagi kita pahala ini, 
dengan firman-Nya yang bijaksana:}
Itulah pahala mereka, bahwa atas mereka laknat Allah , para malaikat, dan semua 
manusia.
{(/477) Orang-orang yang balasannya atas mereka laknat Allah , dan para 
malaikat, dan seluruh umat manusia, semuanya bersama-sama. (87) Kutukan adalah 
pengusiran yang terkutuk dari rahmat mereka. Kutukan, dan begitu juga semua 
orang mengutuk mereka, dan bagaimana semua orang bisa mengutuk mereka, apakah 
mereka beriman atau kafir? Bagaimana orang-orang kafir mengutuk mereka? Ketika 
seorang kafir melihat seseorang melakukan dosa, dia menjauhkannya dari 
pandangannya dan membencinya, bahkan jika dia bukan seorang mukmin.
Seandainya seorang kafir menemukan orang yang keluar dari jalan dan berbuat dosa 
dan melakukan kejahatan, bukankah orang kafir itu dilaknat seperti orang itu? 
Dia mengutuknya karena sifat terkonsentrasi yang Allah ciptakan dengan manusia 
menolak itu dan tidak menyetujuinya
Demikianlah kebenaran berkehendak menjadikan mereka sebagai orang-orang kafir 
mengutuk di antara mereka sendiri, dan kita menemukan bahwa semua orang mengutuk 
mereka juga; Karena mereka telah menyimpang dari pendekatan Allah dengan 
kekafiran demi keyakinan, dan ini telah menyeret mereka untuk melakukan dosa, 
dan dengan demikian kutukan menjadi dari semua orang, dan mereka, dengan itu, 
selamanya dalam kutukan. Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka akan tinggal di dalamnya, tidak akan diringankan siksaan bagi mereka dan 
mereka tidak akan terlihat}
(/478) Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksaan mereka dan tidak 
terlihat (88)
{siksa tidak akan diringankan bagi mereka}
Artinya, siksaan itu tetap untuk selama-lamanya, dan sebagian orang mungkin 
mengira bahwa selama orang kafir itu masuk ke dalam api dan terbakar, maka 
perkaranya akan berakhir.
Tidak, dia mengabaikan sebuah kasus dan menyebutkan sebuah kasus, dia lupa 
mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, Kami akan 
melemparkan mereka ke dalam api.
[Wanita: 56]
Mereka akan selalu merasakan siksaan berdasarkan kebenaran, dan sebagian dari 
mereka mungkin berkata: Ilmu pengetahuan telah menyimpulkan bahwa seseorang 
kurang peka terhadap rasa sakit akibat dipukul dengan cambuk setelah dua puluh 
cambukan pertama, dan dengan demikian ia lupa bahwa siksaan di akhirat dengan 
gaya yang berbeda, bahwa Allah menciptakan untuk yang tersiksa perasaan baru 
untuk tetap Selalu merasakan siksaan, kebenaran berkata:
{Siksaan itu tidak akan diringankan bagi mereka, dan mereka tidak akan 
terlihat.}
Artinya, siksaan mereka itu pasti, dan kebenaran tidak membiarkan mereka 
beristirahat dari siksaan mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, karena 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
(/479) Kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, 
karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (89) Dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, adalah Pencipta semua ciptaan. Karena itu adalah pekerjaan Allah , karena 
Dia, Maha Suci-Nya, menyukai orang-orang yang bertaubat dan mencintai orang-
orang yang mensucikan diri, dan Dia telah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
bertaubat kepada-Nya dengan tulus, yaitu taubat yang tulus, ikhlas dan tidak 
terbantahkan.



Dan beliau Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: " Allah membentangkan Tangan-Nya di malam hari agar orang-orang yang 
durhaka di siang hari, dan mengulurkan Tangan-Nya di siang hari agar pendosa 
malam dapat bertobat, sampai matahari terbit dari barat.”
Dengan demikian, kebenaran menciptakan hukum taubat dengan tujuan mereformasi 
alam semesta; Karena jika Allah tidak mengatur taubat bagi orang-orang yang 
berdosa, maka barang siapa yang mengabaikan pendekatan Allah walau hanya satu 
kali, bisa jadi di mata dirinya sendiri tersesat, rusak, dan melakukan segala 
kebodohan. Seseorang itu rusak, maka hukum taubat datang untuk kemaslahatan alam 
semesta, dan untuk kemaslahatan manusia menikmati cinta Allah . Oleh karena itu, 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, karena 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
[Al Imran: 89]
Terlepas dari kekafiran mereka sebelumnya, Allah , dalam rahmat-Nya, tidak 
memasukkan mereka ke dalam ancaman; Karena mereka dituntut untuk bertaubat dan 
berbenah, dan arti kata “lebih bugar” adalah menambahkan sesuatu yang baik pada 
sesuatu yang baik.
Dan tidak ada yang rusak di alam semesta
Ya Allah , kecuali apa yang timbul dari tindakan sukarela manusia, dan orang 
yang bertobat harus meningkatkan kebenaran di alam semesta, dan dengan demikian 
kami memastikan bahwa orang yang bertobat tidak datang kepada sesuatu dan 
merusaknya; Karena barangsiapa ingin membuat yang baik menjadi lebih baik, dia 
tidak akan merusak yang baik
Boleh jadi orang-orang yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri pada 
saat lalai dari kesadaran iman mereka, ketika mereka mengingat dosa atau 
pelanggaran yang mereka lakukan sehubungan dengan agama mereka, berusaha mencari 
dan bersegera dalam hal yang baik sampai Allah memaksa pemecahan mereka 
sebelumnya. ketidaktaatan dengan ketaatan mereka selanjutnya.
Itulah sebabnya Anda menemukan banyak orang yang antusias tentang reformasi dan 
kebaikan, mereka adalah orang-orang yang di dalamnya mungkin ada sudut 
pemborosan atas jiwa mereka dalam sesuatu, dan setelah itu mereka beralih ke 
berbuat baik di banyak bidang, seolah-olah Allah berfirman kepada masing-masing 
dari mereka: Anda telah menggelapkan sesuatu dari kerabat saya dan saya akan 
membawa Anda ke istri saya, Itu adalah kebenaran yang membuat cambuk kemaksiatan 
sebelumnya individu yang mengobarkan hati nuraninya, sehingga ia berubah menjadi 
kebaikan, maka ia bersedekah kepada orang miskin , dan mungkin orang-orang 
dengan ketaatan yang monoton tidak memiliki cambuk seperti itu dalam hidup 
mereka
Tetapi orang-orang yang durhaka terhadap dirinya sendiri adalah orang-orang yang 
terkena cambuk itu, maka jika salah seorang di antara kalian melihat orang yang 
melampaui batas, hendaklah dia berdoa kepada Allah untuk mendapatkan petunjuk, 
dan ketahuilah sepenuhnya bahwa Allah akan mengolok-oloknya apa. dia berbuat 
baik dengan; Karena tidak ada yang akan mencuri alam semesta dari Penciptanya
Ini berlaku bagi orang-orang yang tentangnya Allah berfirman:
{Kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan reformasi}
(Dan pembaruan) yaitu, mereka melakukan banyak perbuatan baik karena panas 
pemborosan mereka atas jiwa mereka selalu mengobarkan punggung mereka, sehingga 
mereka selalu ingin melakukan hal-hal di kemudian hari untuk menutupi dan 
menghapus penyimpangan mereka sebelumnya.
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir setelah keimanannya kemudian bertambah 
kekafirannya, tidak akan diterima taubatnya.}
(/ 480) Orang-orang yang kafir setelah imannya kemudian bertambah kekafirannya 
tidak akan menerima taubat mereka, dan mereka yang sesat (90) Ayat ini berbicara 
tentang orang-orang yang kafir setelah iman mereka, dan bertambahnya kekafiran, 
mereka tidak menerima taubat mereka mereka sesat, datang wawancara ayat 
sebelumnya, orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang tidak bertaubat
Tapi bagaimana perselingkuhan meningkat? Dia telah kafir pada dirinya sendiri, 
dan setelah itu dia menjadi penghalang bagi orang lain untuk percaya, dan dia 
tidak puas dengan kekecewaannya, melainkan dia berusaha menyebarkan 
kekecewaannya pada orang lain, dan dalam hal ini ada peningkatan kekafiran dan 
Allah melarang, dan perkataan ini diwahyukan pada sebagian orang Yahudi yang 
beriman kepada kabar gembira yang dinubuatkan oleh Isa as, ketika Isa datang, 



mereka kafir kepadanya, dan ketika Muhammad datang, mereka bertambah kafir.
Mereka pertama-tama tidak percaya kepada Yesus, kemudian mereka semakin tidak 
percaya kepada Muhammad dan mengklaim bahwa mereka adalah anak-anak dan orang-
orang yang dicintai Allah , dan mereka tidak termasuk orang-orang yang bertobat.
Atau bahwa mereka menyatakan taubat dengan lisan, dan tidak bertobat dengan 
tulus, “dan orang yang kembali dalam taubatnya adalah seperti pencemooh 
Tuhannya.”
Semoga Allah melindungi kami dan Anda dari pergolakan ini
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, tidak akan 
diterima bumi penuh emas dari salah satu dari mereka, sekalipun ia telah 
memberikan tebusan}
(/ 481) Orang-orang kafir dan mati kafir tidak akan diterima dari salah satu 
dari mereka untuk mengisi tanah emas, bahkan ditebus oleh orang-orang di antara 
mereka azab yang pedih dan penolong mereka (91) Aku kafir, dan Allah telah 
memperkirakan mereka untuk bertobat , dan mereka mati dalam kekafiran, Allah 
hendak memberikan kepada kita suatu keputusan Suatu hukum yang khusus untuk 
pekerjaan mereka di dunia, dan suatu hukum yang khusus untuk hukuman yang mereka 
terima di akhirat, dan hukum yang khusus untuk pekerjaan mereka di dunia ini 
adalah karena mereka memiliki pilihan, dan hukumnya khusus untuk apa yang mereka 
terima di akhirat dari hukuman karena mereka tidak punya pilihan. Bumi itu emas? 
Kami katakan kepadanya: Pengeluaran untuk amal ini tidak akan bermanfaat bagimu, 
karena amalmu tidak berharga
Misalkan seorang kafir meninggal karena kekafiran, dan dia menafkahkan untuk 
kebaikan seluruh bumi dengan emas, kami katakan kepadanya: Pengeluaran ini tidak 
bermanfaat, dengan pengkhianatan terbesar, yaitu kekafiran. Untuk membalasnya 
dengan kebaikan di akhirat, sehingga dia tidak memiliki apa-apa di sisi Allah , 
maka orang yang melakukan suatu amal harus meminta upah dari orang yang bekerja 
untuknya, jadi apakah Allah dalam pikiran orang kafir itu? Tidak; Karena dia 
mati dalam kekafiran, maka jika dia menafkahkan seluruh emas bumi, tidak akan 
diterima darinya
Dia melakukan itu baik dalam pikiran orang, dan orang-orang memberinya hak 
pujian, apakah dia seorang penemu, dermawan atau sebaliknya, dia mendapat pahala 
dari kemanusiaan, dan sabda Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, berlaku untuknya:
Seolah-olah Allah berkata kepadanya: Saya tidak ada dalam pikiran Anda, jadi 
mengapa Anda meminta saya untuk hadiah di akhirat, jika Anda tidak berpikir 
bahwa kerajaan adalah milikku, Yang Mahakuasa berkata:
{Pada Hari mereka menonjol, tidak ada yang disembunyikan dari Allah . Di 
antaranya adalah Dominion. Hari ini, Allah adalah Satu, Penakluk}
[Ghafir: 16]
Dan sebagian orang berkata: Bagaimana mungkin pahala akhirat tidak diperoleh 
dari mereka yang memenuhi dunia dengan penemuan dan inovasi dan meringankan 
penderitaan umat manusia dengan mereka? Dan kami berkata: Dia telah memberi 
mereka kemanusiaan dan mengabadikan ingatan mereka, dan mendirikan patung, buku, 
festival, dan hadiah untuk mereka.
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39]
Ini adalah fatamorgana yang dihasilkan dari membayangkan air di padang pasir, 
dan pejalan kaki yang kehausan di padang pasir membayangkannya sebagai hasil 
dari pantulan cahaya, sehingga pejalan kaki tetap menuju ke ilusi air. Jika dia 
membelanjakannya untuk suatu kebaikan di dunia, dan setelah itu, Allah tidak 
akan menerima darinya seluruh bumi dengan emas, jika dia menebus dirinya dengan 
itu di akhirat, jika dia akan menemukan bumi penuh emas dan di atasnya. asumsi 
bahwa dia telah menemukan kepenuhan emas bumi, akankah dia menemukan seseorang 
yang menerima itu darinya? Tidak, sebenarnya dia tidak akan menemukan emas; 
Karena di akhirat dia tidak akan memiliki apa-apa lagi: kebenaran berkata:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Mahakuasa berkata:
{Meskipun orang-orang yang menganiaya semua yang ada di bumi, dan seperti dia 



untuk Avcdoa dia dari penderitaan miskin dan hari kiamat tampak bagi mereka dari 
Allah kecuali mereka dihitung}
[Zumar: 47]
}
Mereka itu mendapat azab yang pedih, dan tidak ada penolong bagi mereka.
{Dengan kata lain, akan ada hukuman yang menyakitkan bagi mereka. Karena setiap 
peristiwa mengambil kekuatannya dari kuasa pelakunya, jika peristiwa siksaan itu 
adalah karena Allah dan Dia memiliki kekuatan dan kemampuan yang mutlak, maka 
siksaan itu tidak akan ditolerir.
Dan penindas tidak akan menemukan siapa pun yang akan menghindari siksaan ini 
darinya
Karena dia tidak akan menemukan penolong untuknya, dan dia tidak akan menemukan 
pendoa syafaat, maka tidak ada yang akan datang dan berkata: Si fulan tersiksa, 
maka marilah kita membantunya, tidak ada yang datang menolongnya.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{(/482) Anda tidak akan mencapai tanah sampai Anda memberikan apa yang Anda 
sukai, dan apa pun yang Anda belanjakan dari apa pun, karena Allah Maha 
Mengetahuinya, dan Allah Maha Mengetahuinya. Seseorang berkata: “Laut lebih luas 
dari daratan, karena ukuran benua tidak sama dengan ukuran laut dan samudera 
yang memisahkannya: “Kami katakan pada pepatah seperti itu: Tidak, pergerakanmu 
di darat - darat - lebar, dan gerakanmu di laut sempit, karena kamu tidak 
bergerak di laut kecuali dengan cara khusus, kamu bergerak dengan kapal atau 
bahkan di atas papan kayu, adapun gerakanmu di darat - darat - Anda berjalan 
atau naik, pergi atau datang, ruang Anda di darat lebih besar dari ladang Anda 
di laut
Dan "Al-Birr" adalah ketakwaan, dan ketaatan, atau itu adalah "Surga" dan semua 
makna ini saling terkait, karena keduanya mengarah pada kelapangan, maka 
ketaatan mengarah pada kelapangan, dan begitu juga ketakwaan, serta Surga, 
semuanya. yang saling eksklusif. Karena semuanya luas, maka salah satu dari 
mereka mengambil makna kata dari tahap pertama, yaitu dengan sebab yaitu 
ketaatan, dan sebagian dari mereka mengambilnya dari tahap terakhir, yaitu 
dengan sebab yaitu surga. Dan kami katakan: Ketika kebenaran berbicara tentang 
seseorang yang menderita siksaan yang pedih karena dia kafir dan meninggal dalam 
keadaan kafir, dan uangnya dari para penolong, maka muncul pikiran sebaliknya, 
dan dia adalah orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh. , dan meninggal 
karena imannya, dia memiliki kebalikan dari siksaan yang pedih, yaitu 
kebahagiaan, dan dia akan menemukan seseorang yang memegang tangannya, sedangkan 
orang yang tidak beriman tidak akan menemukan Nasirinnya.
Seorang mukmin akan mendapatkan pahala Allah atas ketaatannya, yaitu ketakwaan. 
Karena kebaikan itu semuanya baik, dan jika dilepaskan, maka diarahkan kepada 
pahala dari Allah , dan puncaknya adalah surga.
Demikianlah kita melihat kebalikan dari perlakuan kebenaran kepada orang-orang 
kafir, yaitu perlakuan kebenaran kepada orang-orang mukmin.
Dia berbicara dengan kata-katanya fakultas manusia yang dia ciptakan, jadi 
pidato ini harus memelihara semua fakultas ciptaan Allah . Allah
Dalam jiwa manusia terdapat banyak fakultas, dan berbagai fakultas ini saling 
terkait erat, sehingga ketika berbicara dengan fakultas pendengaran mampu 
membangkitkan emosi emosional.
Dan “makna terjalin” adalah ciri khas yang ada pada diri manusia, dan arti 
“makna terjalin” adalah bahwa seseorang menerima makna dari makna, dan makna itu 
merujuk pada makna tersembunyi yang ia panggil untuk hadir dalam pikiran. . 
Misalnya, ketika Anda melihat orang yang Anda kenal
Jika maknanya berpotongan, dia akan memberi Anda sejarah Anda dengan dia dan 
sejarahnya dengan Anda, dan dia juga menghadirkan dalam pikiran Anda gambar 
keluarga, teman, dan kenalannya, dan maknanya akan datang kepada Anda dengan 
peristiwa yang ada di antara Anda. dan dia atau Anda menyaksikan.
Dan ketika Allah SWT menyapa manusia, Dia menyapa setiap ratu di dalam dirinya 
pada saat yang sama, sehingga tidak ada ratu yang mengambil makanannya, tanpa 
ratu lain yang tidak menemukan makanan untuknya. Firman Allah datang lengkap dan 
cukup untuk semua ratu, dan misalnya ketika kebenaran Yang Mahakuasa ingin 
mencegah orang-orang musyrik dari Mereka mengelilingi Rumah, dan orang-orang 
musyrik, sebelum Allah melarang mereka mengelilingi, digunakan untuk 
mengelilingi Rumah, dan mereka datang dari tempat yang jauh untuk mengelilingi 



selama musim haji.
Dan ketika Allah ingin mencegah orang-orang musyrik dari melakukan haji, dia 
berbicara kepada orang-orang Muslim yang tinggal di Mekah agar mereka mencegah 
orang-orang musyrik dan musyrik, dan Dia, Maha Suci-Nya, telah mengetahui - dan 
Dia Maha Mengetahui - tentang apa yang Dia ketahui. telah membuat fakultas. Dia 
tahu bahwa fakultas lain akan campur tangan saat ini, Dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, orang-orang musyrik itu hanya najis, maka 
janganlah mendekati tempat suci setelah tahun ini}
[At-Taubah: 28]
Dan ketika hukum ini diturunkan, pasti ada pergerakan dalam jiwa manusia, dan 
kebenaran selalu diketahui bahwa fakultas kemanfaatan ekonomi di antara orang-
orang Mekah akan bergerak setelah mendengar keputusan ini, artinya sebagian 
Muslim yang tinggal di sana. Mekah pada saat turunnya hukum ini mungkin berkata: 
“Dan jika kami mencegah orang-orang musyrik yang Mereka tebus kami dengan uang 
untuk membeli barang-barang kami, dan musim ekonomi mereka adalah musim yang 
menopang kami sepanjang tahun, maka apa yang kami lakukan? kemudian? Allah 
mengetahui bahwa ketika diturunkan suatu hukum yang melarang mendekati rumah 
orang-orang kafir, maka harta yang bermanfaat itu harus bergerak dalam jiwa 
manusia, maka Dia berfirman - Maha Suci Dia - segera setelah itu:
{Dan jika kamu takut akan keluarga, maka Allah akan memperkaya kamu dari 
karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana}
[At-Taubah: 28]
Takut keluarga, yaitu takut miskin, dan ini adalah firman Allah yang agung , 
karena Allah berbicara. Ketika seseorang berbicara, dia mungkin kehilangan 
banyak makna, dan setelah itu, mungkin ada keributan, kebingungan, dan revolusi 
di antara orang-orang, tetapi kebenaran yang lebih tinggi adalah ketika dia 
berkata:}
Memang, orang-orang musyrik itu najis, jadi mereka tidak boleh mendekati Tempat 
Suci setelah tahun mereka ini.
{Ini segera diikuti oleh ucapannya yang meyakinkan:}
Dan jika kamu takut akan keluarga, Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya.
{Dan penerima kewajiban saya melakukan kebenaran dan membawa ke Rumah Suci buah 
dari segala sesuatu, seolah-olah dia memberi tahu kami: Jangan berpikir bahwa 
buah-buahan ini akan datang melalui kerja sukarela, tetapi itu adalah persediaan 
dari kami, seperti yang datang Ucapannya yang benar:
{Mereka mengatakan bahwa kami mengikuti Agya dengan Anda Ntaktef dari Ulm kami 
untuk membangun mereka tempat perlindungan yang aman Ajbya untuk buah dari 
segala sesuatu dari bayi yang lahir dan kebanyakan dari mereka saya tidak tahu}
[Cerita: 57]
Artinya, tidak ada kebebasan bagi siapa pun untuk memberi kepada orang-orang 
Rumah Suci atau tidak memberi, itu adalah koleksi, untuk meyakinkan properti 
yang membebaskan dalam jiwa, dan Dia, Maha Suci-Nya, memberikan keamanan ekonomi 
yang menghasilkan rezeki kehidupan. Dan sebuah ayat yang boleh berada di 
tengahnya, dan kita temukan bahwa ayat yang tengah itu berkaitan dengan asosiasi 
makna dengan ayat sebelumnya, dan terkait dengan asosiasi makna dengan ayat 
setelahnya, agar terpeliharanya seluruh kemampuan manusia. dan dipelihara, dan 
tidak ada materi yang menunjukkan bahwa ada sesuatu yang kurang dalam jiwa 
manusia.
{Dan mereka berkata dalam diri mereka sendiri, "Jika Allah tidak menghukum kita 
karena apa yang kita katakan, mereka akan berpikir bahwa Neraka adalah apa yang 
mereka doakan di sana, maka kejahatan itu jahat."
[Argumen: 8]
Orang-orang musyrik tidak mengatakan kepada siapa pun: "Mereka hanya mengatakan 
kepada diri mereka sendiri," dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Mengetahui 
mengungkapkan rahasia tersembunyi mereka, dan mengungkapkan apa yang ada dalam 
diri mereka, dan Dia adalah Yang Maha Mengetahui dari semua. rahasia hamba-
hamba-Nya dan penyingkap semua kemampuan psikologis dalam ciptaan-Nya.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai, 
dan apapun yang kamu infaqkan dari sesuatu, Allah Maha Mengetahuinya.
{
Ayat tersebut merupakan hasutan untuk berbelanja, dan ayat tersebut muncul 
setelah ayat yang menyatakan bahwa ada pengeluaran yang tidak diterima Allah 



dalam firman-Nya:
{Orang-orang kafir dan mati kafir tidak akan diterima dari salah satu dari 
mereka untuk mengisi bumi dengan emas jika itu Avcdya Oolaik mereka azab yang 
pedih dan penolong mereka}
[Al Imran: 91]
Oleh karena itu, ada jenis tunjangan yang ditolak oleh Allah , dan makna yang 
beredar dalam jiwa manusia dapat membuat seseorang bertanya, “Kalau begitu, apa 
tunjangan yang diterima?” Oleh karena itu, perlu bagi Yang Mahakuasa untuk 
mengatakan:}
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{Jadi jika ada pengeluaran yang dikembalikan, ada juga pengeluaran yang dapat 
diterima, dan dengan demikian kita melihat ayat yang suka membelanjakan selaras 
dengan apa yang terjadi sebelumnya.
}
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{, seorang penanya mungkin bertanya, dan mengapa seseorang tidak mencapai 
kebenaran sampai setelah dia menghabiskan dari apa yang dia cintai? Dan dia 
mungkin tahu bahwa sifat jiwa manusia adalah “kikir.” Itulah sebabnya ia datang 
dalam Al-Qur'an:
{Maka bertakwalah kepada Allah sebanyak yang kamu mampu, dan dengarkan dan 
taatilah dan belanjakan untuk kebaikan dirimu sendiri, dan barang siapa yang 
memelihara jiwanya dari sifat kikir}
[Taghabun: 16]
Kelangkaan jiwa datang karena seseorang tidak pernah merasa aman dari kecacatan 
setelah kemampuannya, maka ia berusaha, jika ia memiliki sesuatu, untuk 
mengamankan kecacatan imajiner, sehingga ia mempertahankan apa yang ia miliki 
dari kebutuhan, dan dari sini muncul kepemilikan dan kepemilikan dan ini hal-hal 
tidak muncul dari awal penciptaan, tetapi muncul dari Pada hari ketika tempat-
tempat yang diberikan dipersempit tanpa kebutuhan, kemudian ketika tempat-tempat 
yang diberikan memenuhi kebutuhan, tidak ada kebutuhan akan ketidakmampuan ilusi 
ini.
Misalkan seorang pria membeli sekotak jeruk, dan memasuki rumahnya, dan ketika 
putra pria ini membutuhkan satu atau dua jeruk, dia mengambil apa yang dia 
inginkan, tetapi jika pria itu membawa sedikit jeruk, suami pria itu ingin 
membagi jeruk di antara anak-anak agar tidak meninggalkan setiap anak karena ia 
dapat merampas orang lain
Demikian pula halnya pada permulaan pergantian Allah kepada manusia di muka 
bumi, maka barang siapa yang menginginkan tanah itu diambil, dan barang siapa 
yang ingin memakan buah-buahan, maka di hadapannya, dan ketika saya katakan 
kebutuhan, kebutuhan dan itulah sempitnya tempat yang diberikan, keinginan untuk 
memiliki dan keistimewaan sesuatu mulai muncul, dan swt yang tepat menarik kita 
dalam hal ini seolah-olah dia berkata kepada kita: Jika Anda melihatnya dengan 
tampilan yang nyata, realistis, Anda akan menemukan bahwa Anda, hamba, 
berspekulasi tentang Allah dalam kebaikan Allah
Dan arti "mudarib" berarti Anda bekerja dengan Allah dengan pikiran yang Dia 
ciptakan untuk Anda, dan Anda merencanakannya, dan Anda bekerja dengan Allah 
dengan energi yang Allah ciptakan, dan materi yang Allah ciptakan untuk Anda 
berinteraksi dengannya. itu, jadi apa milikmu? Semuanya untuk Allah , dan kalian 
hanyalah spekulan yang tidak memiliki apa-apa. Dia adalah yang terkaya dari yang 
kaya. Hak Allah diambil oleh saudaramu yang tidak mampu yang tidak mampu 
berinteraksi dengan materi. Janganlah kamu mengira, wahai hamba, bahwa ketika 
Allah memintamu untuk menafkahkan dari apa yang kamu cintai, Dia - Yang Mulia - 
telah menambah apa yang Dia minta kepadamu untuk dibelanjakan. Ini adalah satu 
jam yang Dia ambil darimu untuk saudaramu. Dan kamu mampu, tetapi dia meyakinkan 
kamu bahwa jika kamu tidak mampu, dia akan mengambil untukmu dari orang-orang 
yang mampu, itu adalah jaminan di tangan Allah.
Yang benar ingin mencintai kita untuk menafkahkan, tetapi orang tersebut 
berusaha membelanjakan dari apa yang tidak disukainya, maka orang tersebut 
memberikan pakaian yang sudah tidak dapat digunakan lagi kepada orang miskin, 
atau ia memberikan sepatu yang sudah usang kepada orang yang membutuhkan. .
Tapi Allah memerintahkan kita untuk menghabiskan dari apa yang kita cintai, 
sehingga para sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw 
dan keluarganya dan teman-temannya, dipindahkan ketika mereka mendengar teks 
ini:}



Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{Ini adalah Abu Thalhah, ketika ia mendengar itu, mengatakan: Wahai Rasulullah 
Allah “Birhaa”, jika kekayaan saya tersayang kepada saya, itu adalah Saya 
mengeluarkannya karena Allah . Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan sahabat, mengatakan: Taruh di antara kerabat Anda, sehingga ia 
ditempatkan antara saudara-saudaranya, dan ini Zaid bin Haritha mendengar ayat 
Jadi dia bereaksi padanya juga, dan ia memiliki kuda bernama Sabal dan dia 
sangat menyukainya, jadi dia mengatakan: Wahai Rasulullah Allah , Anda tahu 
cinta saya untuk kuda saya, dan saya membuat demi Allah , sehingga Rasulullah 
Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengambilnya darinya, dan dia membawa Osama bin Zaid dan kuda itu 
menungganginya. Saya menemukan diri saya dalam keadaan duka, dan Zaid berkata: 
Wahai Rasulullah Allah , saya ingin membuat kuda di jalan Allah , dan Anda 
memberikan kuda, bukan anak saya, untuk naik.
Rasulullah Allah berkata kepada Zaid: “ Allah menerima dia dari Anda.”
Setelah itu, tuan kami Abu Dhar, semoga Allah meridhoinya, menjadi bersemangat 
dan dia memiliki unta, dan unta-unta itu memiliki kuda jantan yang memvaksinasi 
unta betina, dan kuda jantan ini adalah uang ayah saya yang paling dicintainya.
Maka tamu itu keluar, lalu kembali dengan seekor unta betina yang kurus kering 
di tangannya, dan ketika Abu Dzar melihatnya, dia berkata: Dia mengkhianatiku, 
dan aku berkata kepadamu, bawalah unta-unta terbaik.
Abu Dzar berkata: Pada hari saya membutuhkannya adalah hari saya akan dimasukkan 
ke dalam lubang saya
Sahabat agung, Abu Dzar, tahu bahwa hari dia dimasukkan ke dalam lubang adalah 
hari khusyuk yang layak untuk dipersiapkan.
Tuan kami Ibn Umar memiliki seorang budak perempuan cantik dari Persia, dan dia 
mencintainya, dan ketika dia mendengar ayat itu, dia berkata: Saya tidak 
memiliki kekasih yang lebih saya cintai daripada gadis budak ini, dan dia 
membebaskannya, dan dia bisa memilikinya. menikahinya setelah dia 
membebaskannya.
Dan guru kami Abu Dzar, semoga Allah meridhoinya, memberi kami tentang masalah 
menghabiskan salah satu pelajaran paling indah untuk fakultas psikologi, dia 
berkata: Ada tiga mitra dalam uang: takdir tidak memerintahkan Anda untuk 
mengambilnya. baik dan jahatnya dari kematian atau kematian
Artinya, takdir tidak mengizinkan seorang budak pergi dengan uang ke mana pun 
dia mau, jadi bencana apa pun datang dan membawa uang itu ke kematian atau 
kebinasaan.
Ini adalah mitra pertama dalam uang, itu adalah takdir
Dan mitra kedua dalam uang dijelaskan kepada kami oleh Abu Dzar, yang 
mengatakan: Dia adalah pewaris, dia menunggumu sampai kamu menundukkan kepalamu, 
lalu dia mengambilnya, dan kamu telah merampok dengan kematian semua milikmu. di 
dunia ini dan Anda menjadi salah satu dari mereka yang tidak pantas 
mendapatkannya.
Pewaris berkata pada dirinya sendiri: "Biarkan saya menikmati apa yang dia 
tinggalkan untuk saya," dan ini adalah mitra kedua dalam uang
Abu Dzar, mungkin Allah akan senang dengan dia, menjelaskan kepada kami mitra 
ketiga dalam uang, dan ia mengatakan: ketiga adalah Anda, dan jika Anda mampu 
tidak menjadi yang paling mampu dari tiga, maka jangan menjadi yang paling mampu 
itu.
Jadi, para sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, sangat tersentuh oleh ayat ketika terungkap 
bahwa baik yang dicintai oleh mereka dihitung dari mereka kepada orang lain, dan 
hadiah untuk itu adalah Surga.
Mereka tahu yang sebenarnya:
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{yaitu surga yang dihasilkan dari ketaatan atau ketakwaan, atau kapasitas berkah 
atau kapasitas kekuatan, dan semuanya saling eksklusif, dan itulah sebabnya 
Allah berfirman dalam hadits Qudsi: “Dulu hamba-hamba di dunia ini diberi pahala 
dengan kebaikan, dan hari ini aku diganjar dengan surga.”
Kebenaran, Maha Suci Dia, yang memberikan kebenaran harga untuk pengeluaran dari 
apa yang Anda cintai tahu apakah Anda benar-benar menghabiskan dari apa yang 
benar-benar Anda cintai atau melakukan hal yang jahat untuk menghabiskan dari 
itu, jadi berhati-hatilah, hai orang beriman, untuk menipu diri sendiri dalam 
hal ini. penting, karena apa kebenaran adalah harga untuk pengeluaran dari apa 



yang Anda cintai mengetahui rahasia jiwa, oleh karena itu, Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Dan apa saja yang kamu belanjakan, Allah Maha Mengetahuinya.
{
Dan ilmu Allah itu luas, karena Dia mengetahui apa yang ada dalam niatmu dan 
bagaimana kamu menafkahkannya
Dan Sesungguhnya, Maha Suci Dia, menjelaskan pengeluaran yang ditolak, bahkan 
jika bumi diisi dengan emas, dan kemudian menjelaskan kepada kami bahwa ada 
pengeluaran yang dapat diterima dan pahalanya adalah surga, dan dengan demikian 
kita melihat kontras antara dua pengeluaran, dan mengapa hadits ini datang? 
Beberapa Ahli Kitab membantah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya di awal soal dakwah, dan mereka 
membantah kabar baik tentang hal itu, dan julukan dan kabar baik datang dalam 
Taurat dan Injil, dan mereka menyangkal deskripsi yang disebutkan dalam buku-
buku mereka.
Ini terjadi meskipun mereka sebelumnya telah terlibat dalam memberitakan kabar 
baik itu.}
Dan mereka selalu menyerukan kemenangan atas orang-orang kafir, dan ketika apa 
yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir kepadanya.
{
Allah ingin menyingkapkan mereka dalam Taurat, yang mereka yakini sebagai kitab 
mereka, dan mereka memutarbalikkan sebagian dari hukum-hukum Allah , dan mereka 
mengira bahwa distorsi-distorsi ini akan tetap tersembunyi. Para pemimpin Yahudi 
harus mengurangi hukuman untuknya, karena hukuman yang disebutkan dalam Taurat 
untuk kejahatan perzinahan adalah rajam. Para pemimpin ini berkata: “Kami pergi 
menemui Muhammad, mungkin dia mendapat pengurangan hukuman.” Ketika mereka pergi 
ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, ia menjelaskan kepada mereka rajam yang
Mereka berkata: Tidak, Anda tidak adil dalam penilaian Anda
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, menjelaskan kepada mereka bahwa ia puas dengan yang berkuasa 
dari Taurat yang Anda miliki, dan Taurat dibawa.
Jadi, semua orang memperhatikan bahwa para pemimpin Yahudi ingin melanggar 
aturan Allah yang ada bersama mereka dan mereka ingin menyangkalnya, seperti 
yang mereka lakukan dan berinovasi dalam deskripsi Nabi, saw, dan menghapus ini. 
deskripsi, dan tidak meninggalkan jejak, tetapi Allah lupa beberapa hal bagi 
mereka untuk menjadi bukti dan tanda pada pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s besertanya. atas dirinya dan keluarganya serta para 
sahabatnya
Dan ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengizinkan unta dan susunya, mereka berkata: Ini dilarang dari 
zaman Ibrahim dan orang-orang sebelum dia dari zaman Nuh, dan kami tidak dapat 
menerima legalisasi mereka.
Penting bagi mereka untuk memahami bahwa unta dan susunya, meskipun sebelumnya 
dilarang, tetapi bahwa seorang utusan dari Allah datang dengan undang-undang 
baginya untuk membatalkan apa yang datang sebelumnya, meskipun unta dan susunya 
tidak dilarang.
Dan inilah pancaran kebesaran Muhammadiyah. Hal ini tidak mungkin baginya, 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarga dan teman-temannya, 
mengatakan: ‘Kami menyerukan kepada Taurat’ kecuali ia yakin bahwa Taurat datang 
dengan berkuasa yang didukung apa yang ia katakan, meskipun dia tidak membaca 
atau menulis.
Dan mereka menghadiri Taurat, dan mereka menemukan pidato sesuai dengan apa yang 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, kata. Untuk ini, Allah berfirman:}
Semua makanan halal bagi bani Israil, kecuali yang diharamkan oleh Israel bagi 
dirinya sendiri.
{/ (483) Semua makanan adalah solusi bagi bani Israel, tetapi Israel menyangkal 
dirinya, di hadapan Taurat Katakanlah: Bawalah Taurat Vatloha jika kamu orang-
orang yang benar (93) dan ketika dirampas Allah Nabi Yakub - Israel - apa 
makanan, gratis; Dia mungkin menghilangkan makanannya sebagai sumpah, atau 
sebagai sarana pengobatan atau pertapaan, tetapi Allah tidak melarang apa pun 
baginya, dan apa yang kamu, hai orang Yahudi, kamu panggil, adalah spesialisasi 
tuan kami Yakub.



{Semua makanan halal bagi bani Israil, kecuali yang diharamkan oleh Israel 
sendiri.}
Mengapa Anda mengatakan bahwa unta dan susunya dilarang? Mereka melakukan ini 
karena mereka ingin menyembunyikan cacat yang tidak mereka sukai.
{Bagi mereka yang mengikuti merampok kami semua kuku dan dari sapi dan domba 
merampas Ahomanma mereka kecuali apa yang membawa mereka datang atau Alhwaya 
atau bercampur dengan spektrum tulang Dzenahm Bbgehm dan saya tulus}
[Al-An'am: 146] Jadi ada hal-hal yang diharamkan bagi orang Yahudi karena mereka 
dianiaya, dan ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa kebenaran telah mengharamkan 
mereka makanan ini karena kezhaliman mereka.
dan artinya:
{setiap orang yang memiliki kuku}
Artinya, kaki yang jari-jarinya menyatu dan terhubung, jari-jari kaki tidak 
terpisah, dan kami menemukannya pada unta, burung unta, angsa, dan bebek, dan 
ini semua disebut yang memiliki paku.
{Kecuali selama punggung mereka dibawa.}
Ini berarti lemak di bagian belakang
Wadah adalah lemak di usus besar
{Atau apa yang dicampur dengan tulang}
Artinya, lemak yang bercampur dengan tulang. Larangan di sini bukan karena hal-
hal ini berbahaya, tetapi larangan itu hanyalah hukuman bagi mereka atas 
penindasan mereka terhadap diri mereka sendiri dan penindasan mereka terhadap 
orang lain.
Dan saya mengatakan ini agar tidak semua orang yang ingin lari dari aturan Allah 
berkata, Apa salahnya melarang perintah orang ini? Mencoba mencari celaka dalam 
apa yang dilarang Allah adalah keinginan untuk melarikan diri dari aturan Allah
Larangan itu mungkin datang sebagai etiket dan disiplin, dan kita berada pada 
tingkat manusia - dan Allah memiliki contoh tertinggi - seseorang mencegah kita 
dari "menghabiskan" pada putranya sebagai disiplin, atau mencegahnya memberikan 
permen, karena putranya telah keluar dari ketaatan kepada ibunya, maka larangan 
itu adalah hukuman bagi mereka dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Fbzlm orang-orang yang mengikuti mereka mengingkari mereka dari hal-hal baik 
yang dirujuk dan sering ditolak dari jalan Allah * dan mengambil riba telah 
mengharamkannya dan memakan harta orang-orang mereka secara tidak sah, dan telah 
menyediakan bagi orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih}
[An-Nisa: 160-161] Dan itulah azab yang Allah maksudkan bagi mereka
Hukum surga, jika menyangkut penindas, menyimpang dari kurikulum Allah , seolah-
olah dia berkata kepadanya, Apa tujuan dia keluar dari kurikulum Allah ? Mengapa 
menindas? Mengapa mengambil riba? Mengapa menghalangi dari jalan Allah ? Kenapa 
makan uang orang sembarangan? Orang zalim melakukan ini untuk menikmati dirinya 
sendiri dengan sesuatu yang lebih dari haknya, sehingga hukum surgawi 
merindukannya kesenangan kesenangan, dan keberuntungan kesenangan ini adalah hak 
dan solusi baginya, tetapi undang-undang melarangnya.
Misalnya, si pembunuh kehilangan warisan siapa pun yang membunuhnya? Karena si 
pembunuh mempercepat apa yang telah Allah tunda, dan dia ingin membuat dirinya 
senang dengan warisan, maka dia melakukan pembunuhan, maka hukum datang untuk 
mencabutnya dari warisan.
Seolah-olah undang-undang mengatakan kepadanya: "Selama niat Anda seperti ini, 
Anda kehilangan warisan." Dan undang-undang ketika itu didirikan hanya 
melindungi setiap warisan, jika tidak, setiap pewaris akan rentan terhadap 
agresi ahli warisnya terhadapnya dengan membunuh untuk mentransfer kepada mereka 
apa yang dimilikinya, maka dia berkata: Tidak
Kami dirampas warisan, dan di sini juga kami menemukan ketidakadilan dalam 
berbagai bentuknya, ketidakadilan dengan mengingkari kebenaran, menghalangi 
jalan Allah , mengambil riba, dan memakan uang orang secara tidak adil.
Orang-orang Yahudi pada saat Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, berharap bahwa hal ini tidak boleh menyebar 
tentang mereka, sehingga mereka mengatakan: Makanan ini dilarang untuk Bani 
Israel.
Setelah itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, menemukan bahwa warna ini makanan diperbolehkan dalam Taurat, 
sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengungkapkan ini hal yang mengekspos mereka.
Mengapa ayat ini muncul setelah dia mengatakan kebenaran di ayat sebelumnya:}



Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{? Kita tahu ayat itu}
kamu tidak akan mencapai kebenaran
{Itu datang setelah sebuah ayat yang menjelaskan pengeluaran yang tidak diterima 
dari Allah
Dan mari kita ingat apa yang kita katakan pertama, tentang asosiasi makna dalam 
fakultas manusia: bahwa dalam jiwa manusia ada fakultas yang menerima, kemudian 
fakultas lain bergerak, dan ketika kebenaran berkata:}
Semua makanan halal bagi bani Israil
{Mereka yang mendengar ini akan bereaksi dengan emosi yang berbeda, karena orang 
yang penuh tidak akan memperhatikan masalah ini, dan siapa pun yang memiliki 
makanan, jiwanya dapat pindah ke jenis makanan lain, adapun orang yang tidak 
memiliki makanan , dia akan berpaling dengan penuh perhatian untuk mempelajari 
apa yang dibolehkan dari makanan dan apa yang dilarang darinya.
Maka, sebelum Allah datang dengan hukum yang membolehkan dan mengharamkan, hukum 
ini yang membuat orang yang lapar merasakan derita kemiskinan dan kepedihan 
mengingat makanan yang membuatnya mengeluarkan air liur. Dia menyebutkan 
makanan, dan sebelum masalah itu dihidupkan jiwa manusia yang tidak menemukan 
makanan, kami menemukan bahwa Rasul telah berbicara sebelumnya apa yang telah 
diungkapkan kebenaran kepadanya.}
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{
Dengan asosiasi makna dalam jiwa manusia, dia - Maha Suci Dia - telah 
memindahkan seorang ratu tunggal dan seorang pemilik sebelum dia memindahkan 
seorang ratu yang miskin.
Dengan demikian, keseimbangan yang dikehendaki Allah di alam semesta diciptakan 
untuknya
Dia adalah Tuhan yang menilai alam semestanya, sehingga dia tidak melupakan apa 
pun dan mengingat apa pun
}
Tuhanku tidak salah dan tidak lupa,
{Sesungguhnya segala sesuatu ada dalam ilmu-Nya sebagaimana Dia telah 
menetapkannya, dan Dia adalah Pencipta, Maha Mengetahui, Maha Mengetahui, dan 
Dia tidak mengingat sebagian dari ciptaan-Nya, dan melupakan yang lain, karena 
Dia telah menulis kehampaan untuk kebijaksanaan, dan rahmat yang diberikan untuk 
kebijaksanaan.
Dia menjadikan contoh orang miskin, tetapi dia tidak meninggalkannya, sehingga 
semua orang melihat bahwa kemampuan untuk mendapatkan hanyalah gejala yang 
sekilas, mungkin saja orang yang mampu sekarang menjadi tidak berdaya setelah 
beberapa menit atau jam, dan itu adalah kemungkinan yang kuat menjadi lemah. 
bergerak untuk memberi kepada orang lain; sampai dia menjaminkan untuk dirinya 
sendiri jaminan ilahi jika dia menjadi lemah, maka dia memberinya yang kuat. 
Ketika Allah memerintahkan yang kuat untuk memberi dan membelanjakan, mereka 
harus merespon; Karena jika salah satu dari mereka menjadi lemah, dia akan 
mengambil
Jadi, Allah SWT berfirman:
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai.
{Perkataan ini memiliki alasan yang mendahuluinya, yaitu bahwa dia tidak akan 
menerima dari siapa pun yang mengisi bumi dengan emas, bahkan jika dia 
menebusnya dengan itu, selama dia kafir.
Setelah itu, dia menetapkan tunjangan yang tidak disia-siakan, dan kemudian 
menghadapkan orang-orang Yahudi dengan sebuah kasus yang mereka miliki dalam 
Taurat, tetapi mereka menyangkalnya, dan itu adalah masalah yang terkena 
makanan, dan selama masalah itu masih ada. terkena makanan, ada banyak ratu yang 
bisa bergerak, jadi ratu yang bergerak ketika mereka bergerak, gerakannya dengan 
cara selain metode yang Digerakkan oleh ratu melarat
Dikatakan menggugah hati nurani orang miskin sampai-sampai dia melarat, sehingga 
dia tidak menerimanya dengan kesedihan, karena Dia, Maha Suci Dia, telah 
menyediakan dana untuk orang miskin ini, dan melembutkan hati orang-orang yang 
miskin. orang yang ditemukan pertama.}
Kamu tidak akan mencapai kebenaran sampai kamu menafkahkan apa yang kamu cintai, 
dan apapun yang kamu infaqkan dari sesuatu, Allah Maha Mengetahuinya.
{Setelah itu, Allah, Yang Maha Tinggi, mengatakan yang sebenarnya:}
Semua makanan adalah solusi bagi Bani Israil, tetapi Bani Israil mengingkarinya 



sama tinggi, di hadapan Taurat Katakanlah: Bawalah Taurat Vatloha jika kamu 
orang-orang yang benar
{[Al-Imran: 93] Arti kata “halal” adalah “halal”, dan kebalikannya adalah 
“haram.” Dan solusinya adalah sumber, dan selama itu adalah sumber, kami tidak 
mengatakan "keduanya boleh." Sebaliknya, kami mengatakan: "keduanya diizinkan," 
dan kami mengatakan: "ini adalah solusi," dan jika Anda mau. Baca ayatnya:
{Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang percaya imigran Vatnohn Allah 
tahu Baamanhen orang-orang percaya Almtamohn tidak Trdjaohn kepada orang-orang 
kafir bukanlah solusi bagi mereka, mereka juga tidak akan menyelesaikannya}
[Al-Mumtahinah: 10] "Tidak mereka" ini untuk kelompok wanita, dan solusinya 
adalah tunggal, dan ketika kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Semua makanan halal bagi bani Israil, kecuali yang diharamkan oleh Israel bagi 
dirinya sendiri.
{Ini berarti bahwa dia telah mengharamkan makanan untuk dirinya sendiri, 
sehingga dia bebas untuk mengambil atau meninggalkannya, atau dia telah 
melarangnya untuk dirinya sendiri, maka Allah menyetujuinya; Karena ketika dia 
bersumpah untuk membuat sumpah yang tidak dikenakan Allah padanya, dia telah 
berkomitmen untuk bersumpah di hadapan Allah
Waktu ketika Israel melarang dirinya sendiri beberapa makanan adalah
sebelum Taurat diturunkan
{yaitu, larangan ini tidak dilarang oleh Allah , dan perintah datang kepada 
Rasul Mulia-Nya untuk berbicara kepada Bani Israel:}
Katakanlah: Bawalah Taurat, dan bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.
{Dia telah mengungkapkan penutup mereka, dan mereka tahu bahwa Rasul, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tahu bahwa teks yang 
mendukung kebenarannya ditemukan dalam Taurat, dan itulah sebabnya orang-orang 
Yahudi tidak datang dengan Taurat, karena mereka tahu bahwa itu berisi teks 
eksplisit bahwa menegaskan apa yang Rasulullah Allah datang, dan tidak 
mentolerir argumen, atau argumen. Dan selama mereka tidak mengikuti Taurat, ini 
berarti bahwa mereka tidak jujur
Dan kebenaran berkata:}
Maka barang siapa mengada-adakan kebohongan terhadap Allah
{(/484) Maka barang siapa mengada-adakan kebohongan tentang Allah setelah itu, 
mereka itulah orang-orang yang zalim.
Maka kebenaran berkata:
{Katakanlah, Allah telah berbicara kebenaran, maka ikutilah agama Ibrahim, 
Hanif.}
(485) Katakanlah, " Allah telah berbicara kebenaran, maka ikutilah akidah 
Ibrahim, Hanif, dan dia tidak termasuk orang-orang musyrik."
{Katakanlah, Allah telah berbicara kebenaran, maka ikutilah agama Ibrahim, 
Hanif.}
Dan kita tahu bahwa agama Ibrahim adalah apa yang menamakan semua orang yang 
beriman kepada Allah sebagai Muslim, dan seruan untuk percaya pada agama Ibrahim 
adalah untuk memperjelas bahwa esensi dari iman tidak mentolerir perselisihan.
Dan "susu" termasuk keyakinan umum dan undang-undang, sama seperti Syariah 
termasuk aturan, dan agama adalah untuk pernyataan keyakinan
Kita sudah tahu bahwa kata
{Hanifa}
Artinya orang yang berjalan dalam garis lurus, dan mengikuti pendekatan yang 
lurus dan lurus, dan kami menyebut agama kami “Hanifiyya yang toleran.” Akan 
tetapi, hanaf miring di bagian kaki, kanan melengkung ke kanan, dan kiri 
melengkung ke kiri. Kami telah mengatakan: Surga tidak menghalangi pengiriman 
rasul kecuali ketika korupsi merajalela, dan selama korupsi merajalela, orang 
yang cenderung menyimpang dari korupsi adalah orang yang dibimbing ke jalan yang 
lurus.
{Katakanlah, Allah telah berbicara kebenaran, maka ikutilah agama Ibrahim, 
Hanif, dan dia bukan dari orang-orang musyrik.}
{ Allah itu benar}
Ya; Karena kejujuran adalah bahwa perkataan itu sesuai dengan apa yang 
sebenarnya terjadi, dan ketika kebenaran berbicara dan Dialah yang selalu 
mengetahui, apa yang terjadi? Realitas harus sesuai dengan apa yang dikatakan 
Yang Mahakuasa. Tidaklah masuk akal bagi Allah untuk mengucapkan kata-kata yang 
keluar dari lidah seorang Rasul, atau dari bibir para pengikut Rasul, dan 
setelah itu datanglah realitas kehidupan, dan perkataan yang benar itu 



bertentangan dan bertentangan dengannya. metodenya
Jadi ketika Allah melepaskan suatu masalah iman, maka Dia - Maha Suci Dia - 
selalu menyadari bahwa itu akan terjadi sesuai dengan apa yang Dia katakan, jika 
keadaan di mana hal itu dikatakan tidak mendorong pemahaman dan pemahamannya.
Orang-orang mukmin pada awalnya dianiaya dan kelelahan, dan jika salah satu dari 
mereka tidak memiliki klan untuk melindunginya, dia akan berhijrah dari negara 
itu, dan jika dia tidak dapat berhijrah, dia akan disiksa dan dianiaya.
Dalam periode yang keras dan keras ini dan pada puncak penganiayaan terhadap 
orang-orang percaya, kebenaran turun:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Al-Qamar: 45] Dan ketika tuan kita Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
mendengar ini mengatakan, dia bertanya: Apa adalah kombinasi dari ini? Kenyataan 
tidak membantu ini, kemudian Badr datang, dan orang-orang beriman mengalahkan 
orang banyak dan berbalik, dan ini adalah bukti bahwa Allah telah meluncurkan 
sebuah kasus dan memastikan bahwa itu akan terjadi seperti yang dia katakan dan 
seperti yang dia katakan, dan ini mutlak benar. .
Seseorang dapat mengesampingkan kebenaran jika yang mengatakan selain yang 
menciptakan, tetapi yang mengatakan itu adalah yang menciptakan dan menciptakan 
dan mengajar, maka dari mana kontradiksi itu berasal? Berikut adalah arti dari 
kata pepatah:
{Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, seandainya itu dari selain Allah , 
mereka akan menemukan di dalamnya banyak perbedaan}
[An-Nisa: 82] Ini adalah perkataan yang benar yang datang dari Yang Maha 
Mengetahui sejak dahulu kala, dan mengejutkan bahwa Ahli Kitab, Yahudi dan 
Nasrani, mengurapi tuan kita Ibrahim. Sebagian dari mereka berkata: Ibrahim as, 
adalah seorang Yahudi, dan sebagian dari mereka berkata: Ibrahim adalah seorang 
Nasrani.
Dan mereka seharusnya mengerti bahwa Yudaisme dan Kekristenan hanya datang 
setelah Abraham, jadi bagaimana mungkin dia menjadi seorang Yahudi atau Kristen 
dan kekotoran batin ini datang setelahnya? Oleh karena itu, Al-Qur'an Suci 
berkata:
{Hai Ahli Kitab, kamu tidak berdebat tentang Ibrahim, dan Taurat dan Injil tidak 
diturunkan kecuali setelah dia. Kamu tidak mengerti?}
[Al Imran: 65] Setelah itu, kebenaran menjelaskan agama Ibrahim, saw:
{Ibrahim bukan seorang Yahudi atau Kristen, tapi dia adalah seorang Hanif, 
seorang Muslim, dan dia bukan salah satu dari orang-orang musyrik.}
[Al Imran: 67] Jadi bagaimana mereka bisa memalsukan bahwa Ibrahim adalah 
seorang Yahudi atau Nasrani? Itu adalah kata yang hanya berasal dari kurangnya 
kepandaian dan kelalaian yang ekstrim
Dan ketika dia mengatakan kebenaran tentang Abraham:}
Dan dia bukan dari orang musyrik
{Apakah Ahli Kitab itu musyrik? Ya; Karena ketika mereka percaya pada keputraan 
Uzair, dan mereka percaya pada kenabian Yesus, ini adalah asosiasi dengan 
Allah , dan juga orang-orang Arab adalah penyembah berhala yang mengatakan: 
Mereka berada di agama Ibrahim; Karena ritual haji dibawa oleh Ibrahim, saw, dan 
inilah mengapa kebenaran, Maha Suci Dia, Tuan kami Ibrahim, mempermalukannya, 
dan berkata:}
Katakanlah Allah telah berbicara kebenaran, maka ikutilah agama Ibrahim, Hanif, 
dan dia tidak termasuk orang-orang musyrik.
{Ini menunjukkan bahwa agama Ibrahim dan apa yang dibawanya sesuai dengan agama 
Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, dan apa yang 
dibawanya, dan jawaban atas doa Ibrahim, damai atasnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang berada di 
Mekkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta.
{(/486) Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk 
yang di Bakkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi semesta alam. Ibrahim as, 
ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Katakanlah, Allah telah berbicara kebenaran, maka ikutilah agama Ibrahim, 
Hanif, dan dia bukan dari orang-orang musyrik.}
[Al Imran: 95] Dan Ibrahim, saw, adalah nabi pertama yang memiliki hubungan 
dengan Rumah Suci, dan fondasi Rumah Suci diangkat di tangannya setelah dikubur 
dan ditutupi oleh banjir selama era Nuh, saw. Sejarah tuan kita Ibrahim, yang 
merupakan insiden membangun rumah suci, seperti kebenaran, Kemuliaan-Nya, ketika 



Dia berbicara tentang argumen antara Muslim, dengan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's menjadi atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya 
sebagai kepala mereka, dengan Al-Qur'an di tangannya, dan antara Ahli Kitab 
dengan Taurat yang menyimpang dan Injil yang menyimpang di tangan mereka, Yang 
Mahakuasa ingin membawa kita kembali ke satu hal. . Itu adalah agama Ibrahim 
yang menamakan kami Muslim
Artinya Allah menghendaki agar kita mengontrol nilai-nilai surga atas pergerakan 
penduduk bumi; Karena jika pergerakan penduduk bumi mengikuti hawa nafsu maka 
pergerakannya bertabrakan, dan selama pergerakannya berbenturan maka akibatnya 
adalah pemborosan tenaga gerak manusia, dan usaha ini menjadi sia-sia.
Tetapi orang yang memegang nilai-nilai yang memiliki keyakinan di dalam hatinya 
- setelah dia mempelajarinya dengan pikirannya - orang ini memiliki pola yang 
dengannya hukum-hukum Allah diterapkan, dan tanpa adanya pola ini, manusia tidak 
akan mampu melaksanakan hukum-hukum Allah , dan dia tidak akan mampu 
melaksanakan hukum-hukum ini, dan dia tidak akan mampu menaati Allah dengan 
luka-lukanya; Seseorang tanpa templat tidak dapat melakukan gerakan yang 
diperlukan
Oleh karena itu, cetakan manusia - tubuh - dalam undang-undang harus memiliki 
proses lain, yaitu mengatur cetakan dan memiliki pekerjaan ketika pergi ke satu 
rumah Allah , dan dengan demikian cetakan juga memiliki bagian dalam ibadah.
Itulah sebabnya cetakan harus memiliki vektor - juga - dan vektor ini mengatur 
cetakan itu sendiri, sehingga orang beriman Muslim diatur oleh hati dan pikiran. 
Karena kebenaran, Maha Suci Dia, adalah saat ketika Dia melimpahkan rahmat, 
berkah, wahyu, dan pancaran-Nya. Dia ingin tubuh berada dalam posisi yang 
memenuhi syarat untuk menerima manifestasi ini. Oleh karena itu, Allah perlu 
memiliki rumah yang menjadi tujuan setiap orang untuk memberikan kesatuan pada 
religiusitas, sebagaimana Dia memberikan hak untuk prosesi pesan-pesan kesatuan, 
juga memberikan kesatuan dalam bentuk dan arah manusia, dan setiap tempat di 
mana Allah disembah dalam kaitannya dengan Islam dianggap sebagai masjid, dan 
Allah telah memudahkan bagi umat tuan kita Muhammad Kemudian dia - semoga Allah 
salawat dan keluarganya dan para sahabatnya - berkata: tanah telah dibuat 
untukku sebagai masjid dan pembersih.”
Bertemu Allah dan menyembah-Nya dalam agama-agama sebelumnya membutuhkan tempat 
tertentu, tetapi rahmat-Nya diperpanjang untuk umat Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarganya, dan para sahabatnya.
Debu tanah itu murni. Ketika kita kekurangan air murni, debu yang sekilas tampak 
sebagai penyebab kenajisan telah dibuat oleh Allah untuk kita murni.
Seseorang dapat melakukan tayamum dan mensucikan dirinya dengan kotoran, seolah-
olah Allah ingin menjadikan pertemuan setiap anggota umat Muhammad dengannya 
sebagai fasilitasi yang besar.
Setiap tempat di mana kita menyembah Allah dan di mana seorang Muslim bersujud 
kepada Allah menjadi masjid
Namun ada perbedaan antara tempat kita beribadah kepada Allah dan masjid. Kita 
melihat pekerja menyembah Allah di pabrik, siswa menyembah Allah di dalam kelas, 
petani menyembah Allah dan melakukan tugas di lapangan, dan pejalan kaki di 
jalan dapat melakukan shalat di mana saja, dan bekerja setelah itu, tetapi 
ketika seorang seseorang menemukan tempat untuk menjadi rumah bagi Allah , ia 
dilarang terlibat dalam aktivitas kehidupan lain di dalamnya. Ini adalah tempat 
yang gila
Semua ibadah diperbolehkan, tetapi ada perbedaan antara tempat Anda bekerja dan 
tempat Anda mengkhususkan diri untuk menjadi masjid
Masjid adalah tempat di mana hanya pertemuan Allah dilakukan, sehingga 
Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, ingin kita untuk tidak mengambil keuntungan dari ruang ini dalam 
setiap hal yang berhubungan dengan dunia kita. di dalamnya, dan siapa yang 
mencari di dalamnya sesuatu yang hilang darinya tidak akan menemukannya
Nabi berdoa agar Allah tidak mengembalikan keinginannya kepadanya
Urusan dunia ini cukup bagi mereka untuk mengambil dua puluh tiga jam dari 
manusia setiap hari, jadi biarkan orang beriman mendedikasikan satu jam untuk 
Allah saja, dan menanggalkan semua tujuan kehidupan duniawi ini saat ia melepas 
sandal di pintu Masjid

Tidaklah ada sopan santun dan kesopanan bagi seseorang untuk menyibukkan diri 
dengan apa pun selain bertemu Allah pada waktu yang ditentukan untuk bertemu 



Allah , dan di tempat yang ditentukan untuk pertemuan ini.
Saat Anda memasuki masjid, Anda harus mencegah diri Anda dari siapa pun yang 
berbicara dengan Anda tentang omong kosong dan omong kosong, dan Anda harus 
berniat untuk beri'tikaf untuk mendapatkan manfaat dari kehadiran Anda di 
masjid.
Dan satu jam kita alokasikan space untuk jadi masjid, bagaimana arah dalam 
masjid? Serahkan pada masing-masing untuk memilih arahnya? Tidak, seorang mukmin 
wajib pergi ke satu tempat, tempat yang satu ini adalah rumah Allah dengan 
memilih Allah , sedangkan masjid-masjid lainnya adalah rumah Allah dengan 
memilih ciptaan Allah .
Ketika Anda melihat pemandangan ini, Anda akan menemukan dunia saling 
berhadapan; Karena setiap jamaah akan kembali ke Rumah Allah bersama dengan para 
penyembah Allah lainnya , maka orang-orang beriman semua berkumpul di sekitar 
Rumah Allah , dan saling berhadapan, wajah kita semua saling berhadapan, tapi 
apa perlunya? menuju Ka'bah? Dan Allah SWT berfirman:
{Dan kepunyaan Allah- lah Timur dan Barat, maka ke mana pun kamu menghadap di 
situlah Wajah Allah , karena Allah Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 115] Kami katakan: Ayat ini mendukung apa yang kami ucapkan, selama 
Allah adalah Timur dan Barat, maka demikianlah pengertian secara umum. Empat 
yang terkenal yang kita tahu adalah "Timur Laut", "Barat Laut", "Tenggara", dan 
"Barat Daya".
Jadi, semua vektor adalah untuk Allah , dan arah menuju Ka'bah memenuhi pepatah 
mulia ini
Dan ketika seseorang menuju Ka'bah, Timur mungkin berada di belakangnya, dan 
Barat akan berada di depannya, dan orang lain akan menghadap Ka'bah, dan 
wajahnya akan bertemu dengan wajah orang yang menghadap. Ka'bah, dan sepertiga 
akan menoleh ke Ka'bah, jadi dia akan berada di sudut lain melihatnya, dan 
begitulah cara orang-orang berpaling dari timur, barat, utara, selatan dan semua 
arah Sub di sekitar Ka'bah
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Kepunyaan Allah- lah Timur dan Barat.
{yaitu, semua ciptaan menuju Ka'bah, dan dengan demikian tidak ada sisi yang 
lebih penting bagi Allah dari sisi lain
Saya tidak ingin memasuki labirin bahwa Ka'bah adalah pusat bumi dan bumi 
diciptakan darinya; Karena jika benda itu bulat, maka titik mana yang menjadi 
pusat semuanya, maka mari kita tinggalkan kata-kata seperti itu, tetapi apakah 
tidak cukup baginya untuk membuatnya lebih mungkin bahwa Allah telah memilihnya? 
Itu sudah cukup dan lebih, dan begitulah berakhir, begitulah; Karena itu adalah 
rumah Allah dengan Allah pilihan 's, dan itu sudah cukup
Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
mengajarkan kita bahwa hal-hal yang pikiran berdiri dan yang tidak dari inti 
keyakinan atau agama tidak bisa menjadi subyek sengketa atau kontroversi.
Dan tuan kita Ali, semoga Allah kehormatan dirinya, mengatakan pada otoritas 
tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya: Seorang pria bertanya, “Apakah itu yang pertama 
rumah Allah ?” Jadi Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, menjelaskan bahwa ada rumah sebelum itu, tapi itu adalah 
rumah pertama yang didirikan untuk orang-orang.
Ini adalah klarifikasi bahwa Allah telah menjadikan Ka'bah sebagai rumah pertama 
baginya di mana umat manusia disembah, dan itu karena Allah SWT berfirman:}
Rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang berada di 
Mekkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta.
{
Tetapi jika ada ras yang mendahului umat manusia, pasti ada rumah-rumah Allah 
yang tidak kita ketahui
Adam tidak satu dalam logika pikiran, tetapi dalam analogi dia adalah sama. Oleh 
karena itu, keberadaan Rumah Suci sebagai rumah Allah tidak berbenturan dengan 
logika masyarakat yang hanya memiliki budaya keagamaan yang dangkal. Saat salah 
satu dari mereka mendengar bahwa ada penemuan fosil dari sejuta tahun yang lalu, 
dia bertanya-tanya: Bagaimana dan Adam tidak lulus Apakah itu jutaan tahun? Mari 
kita misalkan ada lima generasi Idris, saw, tiga generasi Nuh, sebelas generasi 
Ibrahim, dan tiga puluh generasi Muhammad, saw. Jadi, keberadaan manusia 
terbatas pada ribuan tahun, bukan jutaan.
Kepada orang ini kami berkata: Apakah ada yang memberi tahu Anda: Adam adalah 



yang pertama menghuni bumi? Agama tidak mengatakan itu, tetapi agama mengatakan: 
Adam adalah yang pertama dari umat manusia ini, tetapi dia bukan yang pertama 
menghuni bumi, maka hendaklah para ulama mengatakan: Usia bumi ini jutaan tahun, 
dan biarkan kita semua mendengar kata-kata kebenaran, Yang Diberkati dan 
Ditinggikan:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan 
hak? Jika Dia menghendaki, Dia akan menghapus Anda dan melahirkan ciptaan baru.}
[Ibrahim: 19] Jadi, tidak ada ruang untuk penelitian ini, maka Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak, kecuali rumah-rumah di depannya."
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang menjelaskan bahwa jin telah 
mendiami bumi sebelum kita:
{Dan jin yang Kami ciptakan sebelumnya dari api racun.}
[Al-Hijr: 27] Bukankah Allah SWT mengatakan bahwa manusia adalah seorang 
khalifah, dan para malaikat menjawab kepadanya:
{Tuhanmu berkata kepada para malaikat, Aku akan menciptakan Khalifah di bumi di 
mana mereka Atjal dari kerusakan di dalamnya dan menumpahkan darah, sementara 
kami memuji pujian dan mensucikan Anda mengatakan saya tahu apa yang Anda tidak 
tahu}
[Al-Baqarah: 30] Mereka yang mengatakan ini bukanlah manusia, maka firman Allah 
menegaskan bahwa Ka'bah adalah rumah pertama yang dibangun untuk manusia, yaitu 
untuk umat manusia.
Dan jika Allah ingin mengajari kita bahwa Ka'bah adalah rumah pertama di bumi, 
Dia akan memberi tahu kita: "Rumah pertama dibangun di bumi." Dia tidak 
menentukan jenis kelamin yang Rumah itu dibangun, tetapi kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya, berkata:}
Rumah pertama yang ditetapkan untuk orang-orang adalah untuk orang yang berada 
di tempat paling suci.
{Dan itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, menjelaskan bahwa ada rumah di depannya, tapi 
itu rumah pertama yang dibangun untuk orang-orang
Itu adalah jawaban yang mengakomodasi semua yang dibawa sains
Ketika kita melihat kebenaran:
Rumah pertama yang ditetapkan untuk orang-orang adalah untuk orang yang berada 
di tempat paling suci.
Apa artinya "pertama"? Ini adalah awal, dan apakah setiap awal memiliki akhir? 
Tidak, ada hal-hal yang memiliki "yang pertama" dan tidak memiliki "yang lain". 
Misalnya, angka "satu" dan apa yang datang setelahnya tidak memiliki yang lain, 
yang terakhir setelah angka satu adalah apa yang dapat dianggap seseorang 
sebagai defisit dalam perkiraan Dichleonian, tetapi setelah Dichleon ada angka 
lain. Di masa lalu, manusia biasa berdiri di seribu, lalu mengatakan sekitar 
satu juta, "seribu ribu." Demikian juga, Surga memiliki awal dan tanpa akhir
Oleh karena itu, rumah pertama yang Allah tempatkan bagi manusia adalah Ka'bah
Dan ketika kita melihat kata "ditempatkan", kita menemukannya sebenarnya, dan 
kita melihat bahwa itu telah ditempatkan untuk orang-orang
Dan selama rumah ini didirikan untuk orang-orang, maka perlu ketika kata "orang" 
datang bahwa harus ada "rumah" dan "Adam" dari orang-orang, dan ayah dari semua 
orang, dan dia memiliki rumah yang dibangun untuknya.
Dan ketika dikatakan: Rumah itu dibangun sebelum Adam, kami menjawab: Ya, karena 
Adam berasal dari kalangan manusia, dan Allah berfirman:}
Rumah pertama yang dibuat untuk orang
{Mengapa kita menghalangi Adam untuk memiliki rumah di sisi Allah ? Jadi rumah 
itu dipindahkan oleh Adam
Beberapa orang berpikir bahwa Ibrahim, saw, adalah orang yang membangun Rumah, 
dan bagi mereka yang berpikir ini kami katakan: Mari kita memahami Al-Qur'an 
bersama-sama, perkataan seperti itu bertentangan dengan Al-Qur'an; Karena Al-
Qur'an telah mengatakan:}
Rumah pertama yang dibuat untuk orang
{Ini adalah klarifikasi bahwa Abraham memiliki orang-orang sebelum dia yang 
mendahuluinya, jadi mengapa orang tidak memiliki rumah sebelum Abraham? Apakah 
orang tidak memiliki rumah setelah Abraham? Mereka yang hidup sebelum kedatangan 
Ibrahim, saw, memiliki hak yang sama dengan Allah yang ditempatkan Allah bagi 
mereka setelah Ibrahim, jadi Allah pasti telah membuat rumahnya untuk mereka, 
dan teks Al-Qur'an}
Rumah pertama yang dibuat untuk orang



{Pastinya, dan selama verba itu ada di dalam objek, kemudian dibuat oleh selain 
orang, maka “dibuat” adalah verba berdasarkan apa yang tidak menamai subjeknya, 
lalu siapa yang meletakkannya? Apakah mereka malaikat? Ini mungkin benar, yaitu 
bahwa para malaikat telah menerima perintah dari Allah untuk mengamalkan 
bangunan ini, tetapi kebenaran mengatakan tentang rumah ini bahwa itu adalah: 
"Petunjuk bagi alam semesta." Ini berarti bahwa Rumah itu adalah petunjuk bagi 
para malaikat; Karena mereka adalah ilmuwan, dan ini berarti bahwa rumah itu 
telah ditetapkan oleh Allah sebelum itu, tidak ada yang bisa membuat alam 
semesta sebanyak pikiran manusia, pikiran manusia harus berada di sanggurdi alam 
semesta, dan Anda tidak boleh membuat alam semesta dalam sanggurdi pikiran Anda
Adapun masalah Ibrahim membangun Ka'bah pertama kali, ini adalah kurangnya 
pemahaman terhadap teks Al-Qur'an yang mengatakan:
{Dan ketika Ibrahim mengangkat dasar dari Baitullah dan Ismail, Tuhan kami, 
terimalah dari kami, bahwa Anda adalah Maha Mendengar}
[Al-Baqarah: 127] Jadi apa itu mengangkat? Ditemukannya dimensi ketiga, yaitu 
tinggi, sehingga ada panjang dan lebar, maka ini adalah bukti keberadaan 
Baitullah sebelum Nabi Ibrahim as mendirikan ketinggian Rumah.
Jadi kita simpulkan bahwa yang dilenyapkan adalah alas dan tingginya, dengan 
adanya panjang dan lebar yang menentukan tempatnya, adapun bangunan yang 
mendefinisikan “make place” dan ketika Rumah Suci runtuh, orang biasa pergi ke 
tempat yang sama.
Ketika kita sholat di lantai tiga tempat suci, kita menoleh ke udara yang ada di 
atas Ka'bah, dan jika kita menggali terowongan bawah tanah sejauh seribu meter, 
dan kita ingin berdoa, kita akan menuju ke akar Ka'bah, dan beginilah cara kita 
mengetahui bahwa suasana Ka'bah adalah Ka'bah.
Jadi pekerjaan Abraham, as, adalah untuk menemukan tempat, bukan tempat, dan 
mari kita membaca dengan iman memahami apa yang terjadi pada Abraham, as.
Abraham mengambil Hagar dan putranya Ismail, dan membawa mereka keluar untuk 
menempatkan mereka di tempat ini
Dan Hajar “Anda tahu bahwa komponen kehidupan adalah air, udara dan rezeki, dan 
tempat ini bahkan tidak memiliki air, jadi Hagar berkata, bertanya kepada 
Ibrahim as: Bagaimana Anda meninggalkan kami di sini? Apakah Anda membawa kami 
ke sini menurut pendapat Anda atau di bawah bimbingan Allah ? Ibrahim, saw, 
berkata kepadanya: Ini adalah petunjuk dari Allah , jadi dia berkata: "Saya 
telah yakin, dan Allah tidak akan pernah meninggalkan kita."
Hagar tidak khawatir karena Ibrahim berpaling pada apa yang Allah perintahkan, 
dan ini adalah iman pada puncaknya, dan jika iman tidak setinggi ini, apa hati 
seorang ibu akan membiarkan ayah dari anak itu pergi darinya dan tinggal bersama 
putranya? di tempat ini di mana tidak ada makanan atau air, karena dia tidak 
percaya pada Abraham, tetapi dia percaya pada Tuhan Abraham, dan ketika Anda 
membaca Al-Qur'an yang Mulia, Anda menemukan perkataan yang benar di lidah 
Abraham :
{Saya Allah bertempat di Dhiriti lembah adalah penanaman Muharram di rumah 
berdoa Allah untuk hidup sehingga membuat hati orang-orang datang kepada mereka 
dan Arozkhm dari buah-buahan mereka mungkin bersyukur}
[Ibrahim: 37] Ini adalah bagaimana kita mengetahui bahwa pada saat Ibrahim 
merumahkan keturunannya ada sebuah rumah dan bahwa rumah ini dilarang, dan 
ketika kita membaca tentang membangun Rumah Suci, kita menemukan bahwa Ibrahim 
as, tidak mengangkat fondasi rumah sendirian, tetapi putranya Ismail, as, 
membagikannya
{Dan ketika Ibrahim mengangkat dasar dari Baitullah dan Ismail, Tuhan kami, 
terimalah dari kami, bahwa Anda adalah Maha Mendengar}
[Al-Baqarah: 127] Ini adalah bagaimana kita tahu bahwa Ismail, saw, telah matang 
dengan cara yang memungkinkan dia untuk membantu ayahnya, Khalil al-Rahman, 
dalam membangun fondasi Rumah Suci. Muharram hadir sebelum Abraham, saw, dan 
ketika kita melihat lebih dekat arti kata "Bakkah" yang disebutkan dalam pepatah 
mulia ini:}
Rumah pertama yang ditetapkan untuk orang-orang adalah untuk orang yang berada 
di tempat paling suci.
{Karena kita tahu bahwa ada nama untuk tempat Rumah Suci yaitu "Bakkah" dan ada 
nama lain yaitu Mekah, dan beberapa ulama mengatakan: "Mim" dan "Baa" bekerja 
sama, dan kami perhatikan bahwa di orang yang "lebih ringan" atau yang sedang 
pilek, dia mengucapkan "Meem" seolah-olah itu "B"
Dan meem dan "baa" adalah dua huruf yang dekat dalam pengucapan, dan kata-kata 



dari mereka datang dekat satu sama lain dalam arti
Mari kita lihat etimologi "Mekah" dan etimologi "Bakkah".
Kita membaca “tempatnya ramai”, artinya tempat itu ramai, dan inilah yang kita 
ketahui dari pepatahnya yang sebenarnya:}
Rumah pertama yang ditetapkan untuk orang-orang adalah untuk orang yang berada 
di tempat paling suci.
{Dengan kata lain, itu adalah tempat keramaian di mana semua orang dan semua 
delegasi datang untuk mengunjungi Rumah Suci Allah , dan tidak ada bukti untuk 
kerumunan Rumah Suci bahwa pria dan wanita bercampur satu sama lain, dan orang 
tersebut mengelilingi Rumah Suci, tidak mengetahui bahwa dia sedang berjalan dan 
mungkin menyentuh seorang wanita selama mengelilingi.
Dan “Bakkah” adalah tempat mengelilingi dan Ka’bah, yaitu nama tempat Rumah 
Suci, dan “Mekah” adalah nama seluruh negeri tempat Rumah Suci berada.
Dan "Mekkah" diambil dari apa? "Mekah" diambil dari "mak ambing ambing" atau 
"ambing ambing ambing, yang mengisap semua yang ada di dalamnya susu.
Dan selama kawanan telah mengisap semua susu di ambing, ini berarti bahwa mereka 
lapar, dan Mekah, seperti yang kita tahu, tidak memiliki air, dan orang-orang 
berusaha dan melebih-lebihkan untuk menyerap sedikit air ketika Anda 
menemukannya di Mekah.
Dalam kata “berkah” kita temukan bahwa itu diambil dari “ba, ra' dan kaf” dan 
keseluruhan artikel berkisar pada sesuatu yang disebut stabilitas. Dalam 
kehidupan kita sehari-hari, kita mengatakan: “Uang ini memiliki berkah, tidak 
peduli berapa banyak yang Anda belanjakan darinya, itu tidak akan pernah 
berakhir.” Artinya, tetap dan tidak sia-sia, memberi dan tidak habis.
Dan kata “berkah” dalam hidup kita berarti ia mengumpulkan air, mengambil 
darinya apa saja, dan air lain datang padanya.
Dan kata “Terpujilah Allah ” berarti “kebenaran didirikan.”
Jadi, kami menemukan bahwa stabilitas datang dalam arti Rumah Suci
Rumah Suci tidak pernah diberkati "bagaimana"? Bukannya memperbanyak kebaikan? 
Apakah ada berkat yang lebih baik dari ini? Dan apakah ada berkat yang lebih 
baik daripada menjadi rumah di mana buah dari segala sesuatu dibawa dan tidak 
terganggu? Di masa lalu, orang yang pergi ke Rumah Suci akan membawa serta kain 
kafan, dan akan membawa jarum, benang, dan garam, dan sekarang pengunjung ke 
Rumah Suci Allah pergi untuk membawa kemewahan hidup dari sana. .
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Rumah Suci yang diberkati ini: Ini 
adalah}
petunjuk untuk dunia
{
Apa itu Huda? Kami berkata: Bimbingan adalah indikasi yang sangat meyakinkan, 
dan siapa pun yang mengunjungi Rumah Suci akan dikeluarkan dari dosa-dosanya 
seperti pada hari ibunya melahirkannya, jadi apakah dia dipandu ke surga atau 
tidak? Dia tahu bahwa mengunjungi Rumah Suci adalah jalan menuju surga
Dan ketika kita melihat masalah ini, kita menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci-
Nya, ketika Dia berbicara tentang Rumah, dia hanya berbicara tentang satu ayat 
di dalamnya, yaitu stasiun Ibrahim, meskipun ada banyak ayat di dalamnya. .
Benar berkata:}
Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, maqam Ibrahim, dan siapa pun yang 
memasukinya aman.
{(/ 487), di mana ayat-ayat berfungsi sebagai Ibrahim dan penghasilannya aman 
bagi Allah dan orang-orang yang berhaji ke Baitullah mampu dan Kafr Allah pergi 
Dunia (97) Kami menemukan jamak dalam mengatakan yang benar:
{di dalamnya ada ayat}
Dan
{bukti}
Ini menggambarkan semua orang
Dan kemudian kebenaran berkata:
{stasiun Abraham}
Dia, Maha Suci Dia, hanya menyebutkan stasiun Ibrahim setelah ayat-ayat, dan 
stasiun itu adalah satu ayat, dan ini menunjukkan bahwa stasiun Ibrahim berisi 
ayat-ayat yang jelas, dan kami sedang membaca
{stasiun Abraham}
Dengan membuka mim pertama pada kata “maqam” dan kita tidak mengucapkannya 
“maqam” dengan menambahkan mim pertama karena maqam dengan menambahkan mim 
berarti tempat tinggal Ibrahim. Ibrahim biasa berdiri untuk meninggikan fondasi 



Rumah Suci, dan Ibrahim biasa berdiri di atas batu.
Ketika kita melihat kuil Ibrahim, Anda akan menemukan di dalamnya semua ayat 
yang jelas; Karena Allah meminta Ibrahim as untuk meninggikan alas rumah, dan 
itu cukup baginya ketika ia meninggikan alas rumah untuk memberinya ketinggian 
yang dilakukan oleh panjang tangannya, dan dengan demikian Ibrahim as. semoga 
atas dia, memenuhi permintaan Allah - seperti yang kami katakan sebelumnya - 
tetapi Ibrahim, as, dulu bersama Allah untuk melakukan Semua tugas Allah dengan 
cinta, cinta, kesempurnaan dan penyelesaian, Abraham berkata pada dirinya 
sendiri: " Mengapa saya tidak harus mengangkat Rumah lebih dari yang bisa 
dilakukan tangan saya? ” Tidak ada ide tentang "perancah" di masa lalu, dan 
tidak ada seorang pun dengan Ibrahim, saw, kecuali putranya, Ismail.
Ibrahim, saw, membawa sebuah batu dan berdiri di atasnya. Untuk menaikkan aturan 
sebanyak batu
Oleh karena itu, Ibrahim Khalil al-Rahman ingin melaksanakan perintah Allah 
dengan meninggikan alas, tidak hanya sebatas perpanjangan fisik, tetapi juga 
menipunya untuk meninggikan alas di atas apa yang Allah kehendaki, dan inilah 
makna Allah. 's mengatakan tentang Abraham, saw:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan Dia 
menyempurnakannya, Dia berkata: Aku akan menjadikanmu pemimpin bagi umat 
manusia.
[Al-Baqarah: 124] Artinya, dia memenuhi permintaan Allah sepenuhnya, dan tidak 
ada bukti untuk kinerja lengkap ini bahwa dia membawa batu untuk berdiri di 
atasnya untuk menambah ketinggian rumah sebanyak batu ini.
Dan kita tahu bahwa orang yang membantunya dan membantunya menegakkan aturan 
adalah putranya Ismail .
Barangsiapa yang dimuliakan oleh Allah dengan melihat makam Ibrahim menemukan 
bahwa batu itu dapat menampung satu orang, dan dengan demikian kami memahami 
bahwa Ismail membantu dan menyerahkan batu-batu itu kepada ayahnya, untuk tempat 
kaki di batu ini, ini berarti bahwa Ibrahim ketika dia berdiri dan membawa batu 
itu seharusnya dipikul oleh dua orang, hal ini membutuhkan kestabilan Kaki 
berada di tempat yang aman agar tidak jatuh
Apakah Anda berpikir bahwa Allah , Maha Suci-Nya, meninggikan kekuasaan-Nya, 
ketika Abraham melihat trik ini? Dia berkata kepada temannya: Saya akan 
mencukupi Anda untuk itu.
Dan kebenaran membuat kaki tenggelam ke dalam batu, menopangnya agar tidak jatuh
Dan siapa yang tidak memiliki kapasitas untuk berpikir bahwa Allah sekarang 
adalah milik Abraham batu, kita katakan kepadanya: Ibrahim telah menipu, dan dia 
takut kakinya akan tergelincir, maka dia mengukir sebuah tempat di batu itu 
sebanyak kakinya. agar kakinya kokoh ketika dia mengangkat dan mengangkat batu 
itu, dan ini adalah tanda-tanda yang jelas.
Jadi ambil apa yang memperluas pikiran dan pemahaman Anda tentangnya, Allah 
membantu Abraham karena dia berpikir untuk membangun aturan dan mengangkatnya 
lebih dari panjang tangannya.
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17]}
Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, maqam Ibrahim, dan siapa pun yang 
memasukinya aman.
{Dan ayat-ayat itu adalah hal-hal yang aneh, dan ketika Anda melihatnya, Anda 
tidak dapat menyangkalnya
Dan memasuki rumah berarti keamanan bagi orang yang memasukinya, dan kita tahu 
bahwa rumah itu dibangun di tempat ini
Ini adalah tempat di mana suku-suku berkumpul, dan di antara beberapa suku ini 
ada kemarahan, darah dan perang, maka Allah menjelaskan situasi di mana darah 
disuntikkan.}
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{Mengapa? Karena itu adalah rumah Tuhan, dan tidak benar bagi siapa pun untuk 
memasuki rumah Tuhan dan dihukum, bahkan jika dia telah melakukan kejahatan yang 
Allah mewajibkan hukumannya.
Itulah sebabnya tuan kita Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
mengatakan: Jika saya telah menemukan pembunuh Al-Khattab - ayahnya, saya tidak 
akan menyerangnya
Tapi jeratnya diperketat pada penjahat sampai dia keluar
Dan keamanan ini terbatas pada apa pun yang dia lakukan di dunia ini, tetapi 



siapa pun yang memasukinya akan aman pada Hari Kebangkitan, hukum atasnya adalah 
sesuatu yang lain. Dan untuk mengulang kunjungan bagi yang pergi dan ingin 
berkunjung kembali
Jadi ketika Anda memasuki Rumah Suci, Anda di sini menuju ke suatu tempat di 
rumah, dan lawan Anda di dunia menuju ke tempat yang berlawanan, sampai 
petunjuknya mencakup semua Ka'bah.
Dan ketika kita berada di Ka'bah, kita mengarahkan wajah kita ke bangunan karena 
kita melihatnya, dan kita mengarahkan wajah kita ke bangunan yang dipotong 
darinya, dan Al-Hateem, yaitu lengkungan yang dibangun di sekitar batu Ismail, 
adalah dari Ka'bah juga, tapi biaya dipotong pendek, jadi mereka membuatnya 
untuk menentukan lokasi Ka'bah, jadi tetap seperti ini. Jika seseorang berpaling 
dari Ka'bah dan berbalik ke arahnya, maka cukup baginya untuk menoleh ke arahnya
Oleh karena itu, kami menemukan barisan dalam shalat di sekitar Ka'bah berbentuk 
lingkaran; Karena orang-orang yang shalat di dalam candi melihatnya, tetapi bagi 
yang shalat di luarnya, cukup menoleh ke arahnya, meskipun shafnya panjang 
sampai seribu meter, maka shaf bagi orang-orang yang salat di luar candi adalah 
sedang. tetapi di dalam tempat suci, barisannya berbentuk lingkaran karena saya 
menghabiskan jarak di Ka'bah adalah dua belas seperempat meter, dan kami 
menemukan dari ayat-ayat yang menakjubkan bahwa jika Anda melihat Hajar Aswad, 
Anda akan menemukan orang-orang berduyun-duyun untuk menciumnya, dan batu itu 
mewakili spesies terendah alam semesta, dan kita semua tahu bahwa manusia 
dibiarkan sebagai tuan di alam semesta, dan setelahnya hewan itu kurang dari dia 
dalam pemikiran dan penaklukan, dan setelah hewan adalah genus dari tanaman. Dan 
setelah itu muncullah genus benda mati, dan darinya muncullah batu
Kita melihat manusia ini, penguasa di alam semesta, yang darinya Allah tidak 
menerima asketisme secara penuh dan penerimaan yang baik kecuali dia menerima 
batu itu, atau menghidupkannya kembali, dan dengan demikian memindahkan 
kebenaran dari ras tertinggi ke ras terendah.
Orang-orang berkerumun di sekitar batu, dan siapa pun yang tidak menerima batu 
itu merasa bahwa dia telah kehilangan banyak hal, dan ini adalah bagaimana Anda 
melihat jalan dan perilaku dari penciptaan ke pintu Allah . - Maha Suci Dia - 
diterima darinya untuk menyapa Hajar Aswad dengan damai, dan dia tidak 
memaksanya untuk menciumnya, tetapi dia tetap mencoba menerima Batu, yang 
merupakan ras terendah, karena Allah telah meninggikan dia, dan ini adalah 
pecahnya hidung kesombongan manusia yang pertama, dan agar dia tidak berpikir 
bahwa itu adalah batu atau kafir, masalahnya datang Dari hak untuk merajam batu 
lain
Jadi, batu tidak terlihat di sini, kami menemukan batu yang disucikan, dan batu 
lain dirajam
Kami menemukan batu yang diterima dan dimuliakan seseorang, dan batu lain yang 
dicemooh dan dibenci
Ini menunjukkan penyerahan kita kepada kehendak Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa 
saja. Ketika Dia memerintahkan kita untuk memuliakan sebuah batu, seorang mukmin 
melakukan hak memuja dengan pendengaran dan ketaatan, dan ketika Yang Mahakuasa 
memerintahkan kita untuk melempari batu yang lain, seorang mukmin juga akan 
melempari batu ini dengan mendengar dan menaati Allah . Subjektivitas batu sama 
sekali tidak ada hubungannya dengan itu.
Dan beberapa orang yang berpikiran buruk berkata: Islam telah melestarikan 
beberapa paganisme
Untuk ini kami mengatakan: Mengapa Anda ingat penghormatan Hajar Aswad, dan Anda 
tidak menyebutkan rajam setan, yaitu tiga batu? Orang percaya yang melakukan 
ritual memuliakan satu batu dan melempari tiga batu. Orang beriman hanya 
mematuhi perintah Allah , dan batu tidak memiliki kepribadian dalam asketisme 
atau ibadah.
Kami telah mengangkat kebenaran dari kedalaman penyembahan berhala, yang 
merupakan mata ketidakpercayaan, tetapi dia berkata kepada kami: "Cium Hajar 
Aswad."
Kami telah memindahkan kebenaran dari setara menjadi setara, dari menyembah Batu 
menjadi memuliakan dan memuliakan batu seperti itu, tetapi berhala adalah yang 
tertinggi dalam kemusyrikan, dan mencium Hajar Aswad adalah kepastian tertinggi.
Bukankah ini tanda-tanda bukti? Dan Zamzam, yang ada di pangkuan Ka'bah, 
bukankah itu bukti? Hajar meninggalkan Ka'bah dan pergi ke Al-Safa dan naik ke 
Al-Marwah setelah menempatkan Ismail di sebelah Ka'bah dan berbalik untuk 
mencari air.



Diperluas berhijrah tujuh kali mungkin Anda melihat seekor burung atau menemukan 
seorang pria yang dikenal oleh air karena putranya perlu minum, bahkan jika 
mereka ditemukan di air Safa atau Marwah dalam pencarian pertama apakah 
menemukan kepercayaan pada perkataan kepada Abraham ketika dia datang keluar 
untuk tinggal di tempat ini , " Allah tidak meninggalkan kita , " dia mencari
Seolah-olah Allah berfirman kepadanya dan kepada setiap manusia: Anda harus 
berjuang, tetapi saya tidak akan memberi Anda dari berjuang, tetapi saya akan 
memberi Anda air di bawah kaki Ismail.
Jadi dia benar dalam mengatakan: Allah tidak akan meninggalkan kita. Kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah membuatnya berjuang tujuh langkah, dan seorang wanita 
seusianya tidak dapat melakukan lebih dari itu, dan ini mengajarkan kita bahwa 
seseorang harus mengejar tujuan, tetapi hati harus berhubungan dengannya. 
penyebab dari sebab-sebab itu, yaitu Allah SWT. Dan inilah yang mengubah 
perilaku semua orang
Maka ketika seseorang melihat bahwa sumur itu berada di tempat kaki Ismail, dan 
di kejauhan ada Safa dan Marwa, dan kamu berlari di antara keduanya, dan setelah 
itu kamu menemukan Zamzam di tempat pukulan kaki Ismail. Ini memberi orang 
percaya iman kepercayaan, dan itu berbeda dari kemalasan dan “kebosanan 
ketergantungan.” Iman kepercayaan adalah anggota badan bekerja, dan hati 
bergantung. Dia jujur membiarkan potongan itu melompat ke mulutnya, dan mengapa 
dia mengunyahnya? Mengapa dia memilih kemalasan dan kemalasan, dan tidak 
bekerja, lalu dia mengulurkan tangannya untuk makan? Inilah "ciri-ciri rezeki".
Kita ambil contoh dari mengejar Hajar dan meletusnya air sebagai contoh, yaitu 
mengambil jalan Allah , dan setelah itu kita mendapati setiap orang di Rumah 
Suci sibuk dengan dirinya sendiri dengan Tuhannya, dan dari keasyikan yang 
berlebihan dia tidak mengetahui siapa yang bersamanya, dan jika dia adalah orang 
yang paling dicintainya, dia tidak mengetahuinya
Dan saat Anda masuk dan melihat Ka'bah, pikiran Anda terguncang setiap 
memikirkan hal apa pun, Anda tidak menyebutkan anak-anak Anda atau uang Anda, 
tetapi setelah Anda menyelesaikan ritual, Anda kembali memikirkan anak-anak Anda 
dan pekerjaan Anda, dan hanya jika cinta, kerinduan, keterikatan, dan kemuliaan 
Anda tetap di tempat ini, tempat itu akan menjadi sempit untuk semua orang
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Rumah Suci:}
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{
Di sini, kita harus memahami bahwa ada perbedaan antara fakta bahwa “khbar” 
adalah sejarah realitas, dan fakta bahwa “khbar” adalah laporan yang 
diamanatkan, jika memang demikian.}
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{Sebuah sejarah realitas, yang telah disangkal oleh banyak hal, bagi orang-orang 
yang menemukannya di dalamnya dan tidak percaya
Kita tahu insiden penyerangan baru-baru ini yang dilakukan Juhaiman bertahun-
tahun lalu. Orang-orang berkata: Ketika Juhaiman menyerang orang, para peziarah 
Bait al-Rahman tidak bisa aman di rumah, dan beberapa dari mereka bertanya, 
Bagaimana kebenaran mengatakan:}
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{? Sebaliknya, sebagian dari orang-orang sesat berkata: Jadi masalah Juhaiman 
memasuki Rumah Suci membuat
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{Tidak jujur! Dan untuk ini kami mengatakan: Ada perbedaan antara mengatakan 
yang sebenarnya tentang fakta yang telah terjadi, dan mengatakan yang sebenarnya 
tentang suatu tugas.
Menceritakan realitas berarti bahwa tidak seorang pun akan memasuki Rumah Suci 
dan mengganggunya atau menyerangnya, tetapi berita yang diamanatkan berarti: 
bahwa dia memberi tahu Allah tentang berita dan bermaksud untuk mempercayakan 
ciptaannya kepadanya, dan amanat seperti yang kita ketahui bertanggung jawab 
untuk itu. ditaati, dan bisa dimaksiat, maka jika Allah Ta'ala berfirman:}
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{Ini artinya: Wahai orang-orang beriman, siapa pun yang memasuki Rumah Suci, 
amankan dia
Dan kami memberi contoh - dan Allah memiliki contoh yang bagus - Anda berkata 
kepada putra Anda: Wahai anakku, ini adalah rumah yang terbuka untuk tamu, yang 
penghasilannya terhormat
Apakah ini menunjukkan bahwa kehormatan tercapai bagi setiap orang yang memasuki 



rumah ini dan bahwa itu benar-benar dicapai olehnya, dan bahwa ini tidak akan 
pernah ditinggalkan, atau apakah Anda mengatakan berita itu dan ingin putra Anda 
menerapkannya? Ini adalah berita yang membawa perintah untuk anakmu, yaitu 
keharusan menghormati siapa pun yang memasuki rumah ini, dan perintah itu tunduk 
dipatuhi dan dapat dilanggar, jadi kami mengerti dari mengatakan yang 
sebenarnya:}
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{Atas dasar bahwa itu adalah perintah yang diamanatkan, tunduk pada ketaatan dan 
ketidaktaatan, dan contoh lain dari ini adalah firman Allah SWT:
{Alkhbaythat untuk Khpethein dan Alkhbaython untuk Khbaythat dan hal-hal baik 
untuk Taibin dan hal-hal baik dari hal-hal baik Oolaik Mbraun, yang mereka 
katakan untuk mereka pengampunan dan pemberian yang murah hati}
[An-Nur: 26] Sebagian orang berkata: Kami menemukan realitas kehidupan selain 
itu, sebagaimana kami menemukan seorang wanita baik yang jatuh di bawah 
perlindungan pria yang tidak baik dan menikahinya.
Dan kita menemukan pria baik yang jatuh cinta dengan wanita yang tidak 
menyenangkan dan menikahinya, jadi bagaimana Allah mengatakan itu? Kami 
menanggapi pemilik pepatah ini: Allah tidak mengatakan itu sebagai sejarah 
realitas
Tapi itu tugasku
Artinya, lakukan itu, dan penilaian dan mandat saya adalah bahwa wanita yang 
baik untuk pria yang baik, dan pria yang baik untuk wanita yang baik.
Jika ciptaan sesuai dengan perintah kebenaran, maka mereka harus melakukannya, 
dan jika sebagian ciptaan tidak sesuai dengan perintah kebenaran, maka realitas 
merupakan cikal bakal terjadinya keberadaan orang baik tanpa hal baik. , atau 
sebaliknya.
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan siapa pun yang memasukinya aman
{Ini adalah berita yang dimaksudkan untuk menjadi perintah saya, jadi siapa pun 
yang ingin jujur dalam apa yang Allah tugaskan kepadanya, biarkan dia percaya 
siapa yang telah memasuki Rumah Suci.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah, barang 
siapa yang mampu, dan barang siapa yang kafir, maka Allah tidak dibutuhkan 
dunia.
{[Al Imran: 97] Dan ketika Anda mendengar “untuk” dan “Ali,” pahamilah bahwa 
manfaat jatuh pada apa yang dimasukkan oleh “lam”, dan kewajiban jatuh pada apa 
yang Anda masukkan pada “Ali.”
Ketika kita mengatakan: "Si anu di atas si anu," kemanfaatannya adalah untuk si 
anu yang pertama, dan kewajibannya adalah untuk si anu yang kedua.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah
{
Berdasarkan hal ini, kemanfaatan di sini adalah untuk Allah , dan kewajiban di 
sini adalah pada orang-orang, tetapi jika kita melihat rahasia kalimat, kita 
akan menemukan bahwa Allah tidak mengambil manfaat dari apa pun dari 
penugasannya kepada kita, jadi haji adalah untuk Allah , tetapi itu kembali 
kepada Anda, maka apa yang telah Allah kembalikan kepada Anda, dan apa yang Anda 
miliki akan dikembalikan kepada Anda
Dan setiap tugas pada Anda memiliki efeknya pada Anda, jadi waspadalah terhadap 
pepatah mulia itu:}
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah
{Lam pertama adalah untuk kemanfaatan, dan tidak mengerti bahwa "Ali" adalah 
untuk kewajiban, ya, haji adalah untuk Allah , tetapi manfaatnya tidak kembali 
kecuali kepada Anda, dan itu adalah tugas bagi Anda, dan manfaatnya kembali 
kepadamu. Ketika putusan wajib diturunkan, seorang mukmin harus mengetahui bahwa 
manfaat putusan itu untuk dirinya dan nyawanya, dan bagi Allah niat dan hajinya, 
bukan untuk yang lain.
Dan mengapa kebenaran mengatakan: Seorang hamba yang beriman harus menunaikan 
haji ke Baitullah? Karena Dia adalah Pencipta dan Dia adalah ahli dan Dia tahu 
bahwa tugas itu berat bagi jiwa, tetapi ketika seorang mukmin yang beriman 
menemukan tugas yang sulit, dia harus melihat manfaat yang diperoleh dari 
keputusan ini.
Orang yang tidak menerima ketaatan dan mengabaikan hukumannya dan mengabaikannya



Ketaatan itu sulit baginya
Barang siapa yang menerima dosa dan mengabaikan hukumannya, maka dosanya akan 
diringankan
Tetapi jika orang yang taat menyerukan tujuan ketaatan, dia akan tahu bahwa itu 
adalah miliknya dan bukan miliknya
Jika si pendosa membuat siksaan karena dosa, dia akan tahu bahwa itu melawannya 
dan bukan untuknya. Orang berdosa dapat mencapai keinginan untuk dirinya 
sendiri, tetapi itu adalah keinginan langsung, yang durasinya singkat, dan jika 
orang berdosa meminta hukuman untuk ketidaktaatan pada saat tindakannya, dia 
tidak akan pernah berbuat dosa terhadapnya.
Tetapi orang-orang yang melakukan kemaksiatan melihat pada nafsu yang 
bergantungan, dan mengisolasi hukuman dari kemaksiatan darinya.
Dan ketika mereka memanggil pahala ketidaktaatan dengan ketidaktaatan, nafsu 
untuk ketidaktaatan mengakhiri mereka, dan saya selalu mengutip pepatah ini 
tentang naluri manusia yang paling kejam, yaitu naluri seks.
Misalkan ada seseorang yang melihat seorang gadis cantik dan kemudian ingin 
mendapatkannya. Kami berkata kepada gelandangan ini secara seksual: buatlah 
siksaan untuk tindakan ini, dan jika Anda mengambil gadis ini, datang dan 
biarkan kami menunjukkan dengan mata Anda apa yang telah Allah siapkan untuk 
Anda ketika Anda menikmati gadis ini di luar hukum Allah , dan nyalakan oven 
yang terkunci dan terlindungi, dan katakan padanya: Anda akan masuk ke dalam 
sesuatu seperti ini, dan bahkan lebih parah dari itu, jika Anda mendapatkan 
seorang gadis
Apakah gelandangan ini menerima untuk melakukan dosa itu? Tidak; Nafsu 
ketidaktaatan hilang ketika siksaan disulap atasnya
Allah SWT berfirman:}
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk berhaji ke Baitullah bagi yang mampu.
{Dan jalannya adalah jalan yang sangat terhubung, dan jalan yang sangat 
terhubung biasanya diaspal, dan ketika seseorang pergi untuk melakukan haji, dia 
adalah Thariq di jalan, yaitu, dia akan berjalan di atasnya.
dan jalan yang rusak
Dan tujuan, yaitu ziarah ke Baitullah
Selama Tariq akan menempuh jalan, ia harus memiliki kemampuan untuk mengikuti 
jalan ini, lalu bagaimana kemampuan ini muncul? Hal pertama dalam kemampuan 
adalah bekal, dan hal kedua dalam kemampuan adalah kendaraan yang dia naiki, dan 
ini adalah bagaimana kami menemukan bahwa kami membutuhkan bekal dan tunggangan 
untuk Tariq Haji.
Dan cara dia mengetuk, apakah itu penuh dengan bahaya? Tidak, jalannya 
seharusnya aman
Oleh karena itu, kemampuan memerlukan tiga kebutuhan, yaitu: bekal, perjalanan, 
dan keselamatan jalan
Ketentuan itu biasanya menyangkut orang itu sendiri, tetapi apa jadinya jika 
orang itu menafkahi keluarga dan anak-anak? Jika seseorang dalam kondisi ini, 
maka dimungkinkan baginya untuk meninggalkan rizki untuk tanggungannya sampai 
dia kembali
Kita harus memperhatikan fakta bahwa Allah berfirman dalam setiap tugas:}
Hai orang-orang yang beriman, ada tertulis atas kamu
{
Tapi dia, Maha Suci-Nya, datang dalam haji wajib dengan pernyataan yang jelas, 
bahwa haji adalah untuk Allah atas manusia dan bukan hanya untuk mereka yang 
masuk Islam. Bagi umat Islam yang percaya pada pesan dari Muhammad, mungkin 
Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ketika 
Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, menawarkan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani untuk 
menunaikan haji agar menjadi pertemuan bagi mereka, asalkan semua orang kembali 
ke Rumah Allah dan menyembah satu Allah yang adalah Tuhan Rumah ini, tetapi 
mereka menolak untuk melakukan haji.
Itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda tentang orang yang tidak menunaikan haji tanpa penyakit 
yang melumpuhkan, penguasa yang zalim, atau kemiskinan dan kemelaratan. Anda 
membawanya ke Rumah Allah dan dia tidak melakukan haji, sehingga dia tidak harus 
mati, jika dia mau, sebagai orang Yahudi atau jika dia menghendaki sebagai orang 
Kristen, dan itu karena Allah SWT berfirman:}
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk berhaji ke Baitullah bagi yang mampu.



{"
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa amanat untuk melakukan haji langsung 
diikuti dengan kebenaran:}
dan siapa yang kafir?
{Apakah dia yang tidak melakukan haji tanpa halangan yang memaksa jatuh ke dalam 
kekafiran? Di sini para ulama berhenti
Ulama berkata: Ya, masuk ke dalam kekafiran, mengapa? Karena percaya menurut 
ulama adalah dari dua jenis: percaya di Allah , atau tidak percaya pada Allah 
kasih karunia ‘s.
{Hit Allah , misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata 
pencahariannya Rgda dari mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian 
lapar dan takut apa yang mereka buat}
[An-Nahl: 112] Atau kekafiran, seolah-olah seseorang meninggal sebagai orang 
Yahudi atau Nasrani, dan di sini kami katakan: Perhatikan, jangan mengambil 
hukum dari satu sudut dan tinggalkan dari sudut yang lain.
Masalah penugasan diperjelas oleh Al-Haqq dengan mengatakan:}
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah
{
Apakah Anda menentang tugas ini? Atau apakah Anda percaya tetapi tidak 
menerapkannya? Masalah amanat iman adalah}
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah
Apakah Anda percaya atau tidak? Kami akan menemukan jawaban dari semua orang 
percaya di "Ya."
Tetapi situasinya berbeda dari satu orang percaya ke orang percaya lainnya. Kami 
menemukan seorang mukmin yang ingin melakukan penghakiman Allah , dan dia adalah 
orang yang taat, dan kami menemukan mukmin lain yang mungkin tidak tertarik 
untuk melakukan penghakiman dan menjadi tidak taat.
Kami menemukan dalam situasi ini bahwa perselingkuhan ada dua jenis. Ada orang-
orang yang kafir karena haji, yaitu orang-orang yang kafir karena beriman bahwa 
Allah mewajibkan manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah, dan ini benar-benar 
kafir. Karena Allah telah memberinya kemampuan dari rezeki, dari unta, dari 
jalan yang aman, dan dari kemampuan untuk memberikan bekal yang cukup untuk 
tanggungannya sampai dia kembali, dan di sini perlu bagi orang tersebut untuk 
berjuang untuk haji.
Itulah sebabnya sebagian ulama mengatakan bahwa jika salah satu dari mereka 
diberitahu bahwa dia memiliki warisan di Mekah, dia akan mendatanginya dengan 
merangkak.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Dan demi Allah , wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah
{Ini adalah masalah iman, jadi siapa pun yang percaya padanya dibebaskan dari 
kekafiran, dan siapa pun yang menentang dan menyangkalnya adalah kekafiran.
Dan siapa yang menunaikan haji adalah taat, dan siapa yang tidak melakukannya 
saat beriman pada haji, maka dia adalah durhaka
Dan mari kita lihat keakuratan kinerja Al-Qur'an ketika kebenaran mengatakan:}
Dan barang siapa yang kafir, maka sesungguhnya Allah tidak perlu di dunia.
{
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Allah tidak mengatakan: Dan barang siapa yang 
kafir, Allah Maha Kaya? Dan dia berkata:}
Allah kaya di dunia
{? Dan kami katakan: Allah di atas semua makhluk-Nya, dan tidak memahami bahwa 
orang yang tidak beriman dan beriman, dan menunaikan kewajibannya, adalah suatu 
tindakan yang bermanfaat bagi Allah ; Allah kaya orang yang dilakukan dan yang 
tidak, jangan berpikir bahwa orang yang dilakukan telah melakukan Allah nikmat, 
atau ditawarkan Allah tangan.}
Allah kaya di dunia
{Siapa yang tidak melakukannya, dan siapa yang melakukannya?
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah, Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah ?
{(/488) Katakanlah, "Ahli Kitab, mengapa kamu kafir kepada ayat-ayat Allah , dan 
Allah menyaksikan apa yang kamu kerjakan" (98) Dan ketika kamu mendengar 
"Katakanlah" itu seperti yang Dia perintahkan dari Allah sebelumnya kita. Jika 
Anda menginstruksikan seseorang untuk mengucapkan sebuah kalimat kepada siapa 
pun yang Anda kirimkan, apakah orang ini akan memberikan perintah "katakan" atau 
lakukan kalimat tersebut? Dia melakukan kalimat, misalnya ketika Anda mengatakan 



kepada putra Anda, misalnya: "Beri tahu pamanmu: Ayahku akan datang kepadamu 
besok." Putramu pergi menemui pamannya dan berkata: "Ayahku akan datang kepadamu 
besok."
Seseorang mungkin mengatakan: Apakah itu tidak cukup bagi Allah untuk mengatakan 
kepada Messenger: “Katakanlah, Wahai Muhammad,” sehingga Rasulullah Allah akan 
menginformasikan kepada kami, Hai Ahli Kitab, mengapa kamu kafir? Itu sudah 
cukup, tetapi Rasulullah memberikan hal yang sama dari Allah , seolah-olah dia 
mengatakan apa yang dia terima dari Allah , dan apa yang diterima Rasul dari 
Allah adalah:
{Katakanlah, Ahli Kitab}
Ini menunjukkan bahwa Rasul secara harfiah menyampaikan apa yang dia dengar 
tentang Allah , dan ada banyak ayat dalam Al-Qur'an yang dimulai dengan 
mengatakan yang sebenarnya:
{Wahai Ahli Kitab}
Itu tidak termasuk kebenaran: "Katakan."
Ada ayat yang didahului dengan "Katakanlah" "Apa perbedaan antara keduanya?" 
Kami menemukan bahwa kebenaran pernah baik untuk ciptaannya, membuat mereka 
layak untuk pidatonya, dan dia berkata:
{Wahai Ahli Kitab}
Itu adalah surat dari Allah langsung kepada mereka
Dan suatu kali dia berkata kepada utusannya: Katakan kepada mereka, ya Muhammad, 
karena mereka tidak naik ke peringkat yang disapa langsung dari Allah : Jadi 
jika kita menemukan pidato dari kebenaran untuk penciptaan, sekali didahului 
dengan "mengatakan" dan lagi tanpa sebelumnya, maka ketahuilah bahwa kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia berbicara kepada makhluk-Nya yang Dia ciptakan, 
baik sekali kepada mereka. Dan dia membuat mereka layak untuk mengatasinya, dan 
sekali ketika ia menemukan suara yang kuat dari mereka, dia memberitahu 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya: Katakan kepada mereka
Contohnya - dan Allah memiliki cita-cita - dalam hidup kita, kita menemukan 
salah satu dari kita berkata kepada orang-orang di sebelahnya: Beri tahu yang 
bersuara paling keras untuk diam.
Pepatah ini ditinggikan di atas menyapa orang yang bersuara nyaring ini, maka 
dia meminta orang yang duduk di sebelahnya untuk memerintahkan orang yang 
bersuara nyaring itu untuk diam.
Dan ketika pidato itu datang kepada Ahli Kitab, kita tahu bahwa mereka adalah 
orang-orang Yahudi yang adalah pemilik Taurat, dan orang-orang Nasrani adalah 
ahli Injil, dan inilah orang-orang yang kebenarannya mengatakan:
{Wahai Ahli Kitab}
Dan tidak ada yang berkata kepada kami: "Hai ahli Al-Qur'an," mengapa? Karena 
kebenarannya adalah ketika dia berkata kepada mereka:
{Wahai Ahli Kitab}
Kita tahu bahwa Kitab itu berlaku untuk segala sesuatu yang tertulis, dan 
kekafiran mereka bertentangan dengan apa yang Allah ketahui tentang Kitab yang 
diturunkan kepada mereka; Karena Dialah yang menurunkan Kitab, dan mengetahui 
bahwa apa yang ada dalam Kitab itu menyeru kepada iman, dan tidak menyeru kepada 
kekafiran.
Selama itu adalah kebenaran yang diturunkan Kitab, dan itu adalah saksi, maka 
menjadi bodoh bagi Ahli Kitab untuk jatuh ke dalam perangkap kekafiran. Karena 
mereka berbohong kepada Allah : Allah - Maha Suci Dia - mencatat pada mereka 
bahwa mereka bertentangan dengan apa yang tertulis dan diturunkan kepada mereka 
dalam kitab mereka
Mereka - Ahli Kitab - jika mereka dapat membutakan orang-orang di bumi, mereka 
tidak akan mampu melakukannya terhadap Pencipta bumi dan langit.
Dan kebenaran ketika dia berkata:}
Mengapa Anda tidak percaya pada ayat-ayat Allah ?
Maka apakah kita memahami dari sini bahwa kekafiran mereka terhadap ayat-ayat 
Allah adalah bahwa mereka menyembunyikan ayat-ayat Allah sebagai selubung 
pertama, atau bahwa mereka beriman kepada ayat-ayat itu, kemudian 
mengingkarinya? Mari kita lihat apa yang terjadi pada mereka. Kabar gembira dari 
dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, ditulis dalam 
Taurat, dan ditulis dalam Injil, dan mereka percaya di dalamnya sebelum kami 
master, Rasulullah Allah datang, jadi ketika Rasulullah Allah benar-benar 
datang, mereka kafir di dalamnya.



Dalam hal ini muncul pepatah bijak:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang 
ada pada mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia 
datang kepada mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89] Mengapa mereka kafir dalam dirinya, mungkin Allah doa ‘s dan 
saw dan keluarganya dan teman-temannya? Karena kewibawaan duniawi telah dicabut 
dari mereka, maka mereka tidak lagi memiliki kekuasaan keduniaan dimana mereka 
biasa menjual surga dan menjual keridhaan Allah dan melakukan apa yang menjadi 
kepentingan mereka tanpa memperhatikan ketentuan-ketentuan Allah.
Dan saya telah mengatakan: Orang Quraisy menahan diri dari mengatakan: "Tidak 
ada Tuhan selain Allah ," dan pengulangan ini adalah bukti bahwa mereka memahami 
arti dari "Tidak ada Tuhan selain Allah ." Jika itu hanya sebuah kata yang 
diucapkan, mereka akan mengatakannya, tetapi mereka tahu dan mengerti bahwa dia 
tidak disembah, tidak dipatuhi, atau pembuat undang-undang. Dan hanya Allah yang 
bertanggung jawab
Kebenaran berkata kepada Ahli Kitab:
Katakanlah, hai Ahli Kitab, mengapa kamu berpaling dari jalan Allah orang-orang 
yang beriman?
{/ (489) Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, bukankah Tsdon demi Allah aman dari 
bengkok dan kamu Tbgunha syahid dan apa yang Allah lengah dari apa yang kamu 
lakukan (99) HP kamu Khpettm dalam dirimu, dan kamu mengambil beban Dilalkm; 
Mengapa Anda menanggung beban menyesatkan orang?
Cukupkah kamu menanggung beban kesesatanmu sendiri, bukankah kamu juga 
menanggung beban kesesatanmu kepada orang-orang? Kebenaran - Maha Suci Dia - 
berkata:
{Bahwa mereka akan menanggung beban mereka sepenuhnya pada Hari Kebangkitan, dan 
dari beban orang-orang yang mereka menyesatkan tanpa pengetahuan}
[An-Nahl: 25] Dia, Maha Suci Dia, mengatakan bahwa meskipun Dia telah 
mengatakan:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Fatir: 18] Orang yang tidak memikul beban dengan bebannya adalah orang sesat 
yang tidak menyesatkan orang lain, maka orang ini menanggung dosanya saja.
Adapun orang yang menanggung beban dirinya sendiri dan beban orang lain, dia 
adalah orang yang sesat sesat, dan di sini kebenaran, Maha Suci-Nya, bertanya 
kepada mereka melalui lisan Rasul-Nya:
{Mengapa kamu menghalangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah ?}
Seolah-olah dia berkata kepada mereka: Apa yang kamu inginkan dari agama yang 
mengikat seorang hamba kepada Tuhannya?
Anda tidak menginginkannya sebagai agama yang berharga, Anda menginginkan agama 
yang bengkok, dan bengkoknya integritas hanya bengkok untuk suatu tujuan; Karena 
yang bengkok memperpanjang jarak
Apa yang menyebabkan dia menyimpang dari jalan yang lurus untuk membuat dirinya 
lama di jalan itu?
Jika dia menginginkan tujuannya secara langsung, maka dia lebih memilih jalan 
yang lurus
Adapun orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, jangan sampai ia mencapai 
tujuan yang diinginkan.
Dan kebenaran berkata:
{Mengapa kamu berpaling dari jalan Allah orang-orang yang beriman, kamu akan 
bengkok}
Dan ketika Anda mendengar "Awj" kita mungkin mendengarnya sekali "Awj" dengan 
membuka mata
Dan begitu kita mendengarnya "Oj" dengan mata patah
Ketika kita mendengarnya bengkok dengan membuka mata, bengkok itu mengacu pada 
sesuatu yang berdiri, seperti tembok atau tombak, adapun bengkok dengan putusnya 
mata, itu adalah makna dan nilai. , jadi kebenaran memberitahu mereka tentang 
penyimpangan mereka dalam arti dan nilai:
{Anda memutarbalikkannya saat Anda menjadi saksi}
Kebenaran memberitahu mereka: Anda mencari agama secara miring, meskipun Anda 
menjadi saksi bahwa apa yang Muhammad, semoga Allah dan saw, datang dengan 
keluarga dan sahabatnya, adalah kebenaran. Kami akan membunuhmu bersamanya, dia 
akan membunuhnya dan membuangnya
Dan kamu - Ahli Kitab - adalah saksi atas kebenaran Rasul ini
Mereka melakukan serangkaian dosa; Mereka tersesat dan mencoba menyesatkan orang 



lain
Saya berharap ini dilakukan karena ketidaktahuan, tetapi itu adalah sesuatu yang 
dilakukan dengan niat dan pengetahuan
Masalahnya mencapai titik di mana mereka menjadi saksi kebenaran
Meskipun begitu, mereka bersikeras pada delusi dan delusi
Arti dari "saksi" adalah bahwa mereka tahu apa yang mereka katakan dan 
melihatnya dengan mata kepala sendiri. Saksi adalah penglihatan dari sesuatu 
yang Anda saksikan, bukan sesuatu yang Anda dengar, maka Allah SWT mengingatkan 
mereka dengan mengatakan:
{ Allah tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan}
Pesan yang dibawa Muhammad jelas, dan ini disebutkan dalam buku-buku surgawi 
Anda
Apa yang membuat Anda - hai Ahli Kitab - tidak mengikuti jalan kebenaran 
sementara Anda menjadi saksi? Kalian pasti tersentuh oleh kecurigaan bahwa Allah 
tidak mengetahui hal itu, maka Dia berkata kepada mereka: Tidak:
{ Allah tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan}
Kemudian datanglah firman Allah SWT:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati sekelompok orang yang diberi 
Kitab, mereka akan mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman}
(/490) Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati sekelompok orang yang 
diberi Kitab, mereka akan mengembalikan kamu setelah kamu beriman dengan darah 
orang-orang yang beriman. Orang-orang kafir tidak akan tenang dengan wahyu-wahyu 
Allah kecuali mereka mempertanyakan orang-orang beriman dalam agama mereka, 
membuatnya bengkok, dan membuat mereka kafir setelah mereka masuk Islam.
Ini adalah masalah yang harus diperhatikan oleh mereka yang percaya; Karena 
orang-orang yang ingin dibengkokkan telah sesat, dan mereka bersaksi tentang hal 
itu, dan mereka mengetahui bahwa Allah tidak lengah dari apa yang mereka 
lakukan, lalu bagaimana kedudukan mazhab yang beriman? Allah SWT menjelaskan 
dengan mengatakan:
{orang-orang yang mereka percayai}
Ahli Kitab berusaha menghalangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah , dan 
yang tidak dimaksudkan dengan menghalangi adalah ada orang-orang yang 
menghalangi orang-orang beriman untuk beriman. Tidak, itu adalah upaya Ahli 
Kitab untuk meyakinkan orang-orang beriman untuk kembali dan murtad dari iman 
yang mereka anut. Orang-orang mukmin adalah golongan yang berpegang pada amanat 
Allah , maka kebenaran, Maha Suci-Nya, memperingatkan mereka dengan mengatakan:
{Jika kamu menaati sekelompok orang yang diberi Kitab, mereka akan mengembalikan 
kamu sebagai orang-orang kafir setelah kamu beriman}
Kebenaran mendefinisikan bagian dari mereka yang diberi Kitab, dan itu adalah 
sejarah dengan integritas, kejujuran, kebenaran dan tanpa prasangka
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita bahwa ada sekelompok Ahli 
Kitab yang akan mengikuti jalan yang benar, dan datang kepada kaum Muslimin 
dengan misi, kelompok dan individu dengan Islam; Kebenaran tidak berbicara 
tentang semua orang yang diberi Kitab
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya
{Jika Anda mematuhi sekelompok orang-orang yang diberi Kitab}
Kebenaran berasal dari masa lalu dan melindungi kebenaran, dan Allah SWT 
berfirman setelah itu:
{Dan bagaimana kamu bisa kafir ketika ayat-ayat Allah dibacakan kepadamu, 
sedangkan Rasul-Nya ada di antara kamu?}
(/ 491) dan bagaimana kamu kafir ketika kamu membacakan untuk kamu ayat-ayat 
Allah di dalam kamu, Rasul-Nya, dan berpegang teguh kepada Allah memiliki 
petunjuk ke jalan yang lurus (101) Itu Astazam dan Tjeeb bahwa kekafiran datang 
lagi orang-orang percaya yang berada di keridhaan ilmu Allah , kematian 
mencurigakan Allah dibacakan kepada mereka, dan Rasulullah benar dengan mereka 
dan di dalamnya
Allah SWT berfirman kepada orang-orang yang beriman:
{Jika Anda mematuhi sekelompok orang-orang yang diberi Kitab}
Itu cerita; Orang-orang Yahudi di Medina memiliki kekuatan ekonomi; Karena 
mereka pandai berurusan dengan uang, dan setiap orang yang menginginkan uang 
pergi kepada mereka untuk meminjam dari mereka dengan bunga
Orang-orang Yahudi juga memiliki keunggulan dan keunggulan ilmiah; Karena mereka 
mengetahui Kitab, sedangkan mayoritas penduduk Mekkah dan Madinah buta huruf 
yang tidak mengetahui kitab surgawi.



Demikian pula, ciri pembeda lainnya dari orang-orang Yahudi adalah pengalaman 
perang mereka; Mereka memiliki istana dan benteng
Jadi orang-orang Yahudi memiliki tiga alasan untuk keunggulan: uang mencapai 
kepemimpinan ekonomi, dan ilmu pengetahuan
Dalam buku yang merupakan keunggulan ilmiah, kemudian pengalaman mereka dalam 
seni perang, dan di atas itu mereka berusaha mencari dan memperdalam 
perselisihan antar manusia.
Seperti upaya mereka untuk memprovokasi permusuhan antara Aws dan Khazraj
Dan berdagang dalam hal ini sehingga perang akan berlanjut, dan dengan demikian 
mereka menjamin kemakmuran perdagangan senjata yang mereka produksi dan suplai 
ke setiap tim pihak yang berperang.
Dan ketika Islam datang, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, menyatukan Aws dan Khazraj, sehingga kehilangan keunggulan 
ekonomi mereka.
Islam datang dengan agama dan kitab yang menguasai kitab-kitab, sehingga 
hilanglah status ilmiah orang Yahudi
Demikian juga, status militer orang Yahudi hilang; Mereka melihat beberapa orang 
beriman mengalahkan orang-orang kafir dan memberikan kekalahan besar pada mereka 
di Badar, dan dengan demikian semua otoritas orang Yahudi di Medina hilang, jadi 
mereka ingin mengembalikan masalah seperti sebelum Islam datang, jadi mereka 
berkata, “Mari kita nyalakan dan nyalakan antara Aws dan Khazraj dari permusuhan 
dan kemarahan mereka.” Seseorang bernama Shas bin Qais melihat cahaya iman di 
atas wajah Aws dan Khazraj, dan keharmonisan iman termasuk di dalamnya.
Dan ada di antara mereka kasih sayang dan senyum ketenangan, Shas bin Qais yang 
gelisah ini berkata: “Demi Allah , kita harus mengembalikannya sebagai tunggul 
dan membawa mereka kembali ke dendam dan permusuhan yang dulu mereka miliki, 
sehingga tidak ada stabilitas bagi mereka. kami selama mereka berkumpul.”
Maka ia mengutus seorang pemuda dari kalangan Yahudi dan duduk di antara kaum 
Aws dan Khazraj, lalu menyentuh hadits pada hari yang disebut Hari Ba'ath, yaitu 
nama hari pada zaman bangsa Arab sebelum Islam, dan itu antara Aws dan Khazraj, 
dan kemenangan adalah untuk Aws atas Khazraj. Pada hari ini, hiruk-pikuk Aws dan 
Khazraj berkecamuk, dan perselisihan muncul, dan kesombongan terjadi, dan 
kebencian muncul, dan mereka berkata: “Senjata
Senjata." Dengan demikian plot berhasil, dan penyebaran berita untuk menguasai 
kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, jadi dia, mungkin Allah ‘doa s dan saw, nya keluarga dan 
para sahabatnya, dan para sahabatnya bangkit bersamanya, sampai mereka datang ke 
pertemuan Aws dan Khazraj, dan mereka menemukan situasi di tingkat paling 
ekstrim dari kekacauan, konflik, kebencian, dan senjata portabel. Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Aku memanggil Jahiliyyah sedangkan aku ada di antara kalian!! Artinya, Anda 
harus malu sendiri, karena Rasulullah Allah adalah di antara kamu.” Dan Rasul 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabat, menambahkan: Dan 
dia bersatu hati Anda, sehingga apa yang menjadi posisi kata-kata Rasulullah 
dalam hati orang-orang? hari itu
Dan ketika kita merenungkan apa yang dilakukan orang-orang Yahudi ini untuk 
menyulut perselisihan antara Aws dan Khazraj, kita menemukan bahwa mereka telah 
menyadari sifat konflik lama antara Aws dan Khazraj, jadi mereka ingin 
membangkitkan permusuhan lama itu. dan kebencian. Demikian juga, kita menemukan 
bahwa agitasi perasaan antara Aws dan Khazraj membuat pintu untuk keluar, 
sehingga pertempuran hampir meletus, dan ketika Rasulullah Allah berbicara 
tentang mereka, Allah , semoga Allah doa dan kedamaian 's besertanya , keluarga 
dan teman-temannya menjadi tenang, dan meletakkan senjata mereka, dan menyesali 
apa yang telah mereka lakukan.
Dan jika kita ingin melihat masalah ini dalam persepsi mendalam tentang apa yang 
terjadi, kita menemukan bahwa realisasi permusuhan antara Aws dan Khazraj di 
antara orang-orang Yahudi adalah apa yang mendorong orang-orang Yahudi untuk 
membangkitkan persepsi yang salah ini dan menghidupkan kembali pemberontakan 
lama.
Jadi, kita menemukan bahwa kesadaran akan sesuatu melewati tiga tingkatan: 
Pertama: perasaan akan sesuatu, kedua: hasrat jiwa untuk itu, ketiga; 
Kecenderungan perilaku, dan ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, berbicara, Aws dan Khazraj menyadari masalah 
sebaliknya, jadi mereka meletakkan senjata mereka, dan kemarahan kebencian 



mereda, dan mereka pergi. persepsi yang salah.
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menyebutkan tiga hal:
Dan seribu di antara hatimu
Dan mereka menerimanya dengan meletakkan senjata terlebih dahulu, kemudian 
menangis kedua, yang merupakan hal yang digerakan oleh para peziarah dan 
kemudian mereka berpelukan, yaitu mereka mengoreksi persepsi ketiga, dan inilah 
kecenderungan yang terjadi secara terbalik.
Dan ketika itu terjadi, orang-orang Yahudi menjadi marah, kecewa, dan cemberut
Dan sejarawan berkata kepada cerita ini: Tidak ada hari dalam Islam yang lebih 
buruk pada awalnya dan lebih baik pada akhirnya kecuali hari itu
Hari itu dimulai dengan cemberut, dan diakhiri dengan pancaran ketenangan, dan 
kemudian ditemukan sel yang membentuk kekebalan dalam jiwa orang-orang yang 
beriman, setelah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengatakan bahwa: dan seribu di antara kamu"
Pepatah mulia ini telah digunakan pada setiap aib Setan atau rencana musuh
Kebenaran telah membuat kekebalan terhadap tindakan plot, dan Setan telah 
mengasingkan orang-orang beriman dari Aws dan Khazraj, dan dengan demikian kita 
melihat bahwa Allah mengolok-olok orang-orang yang tidak beriman bahkan dengan 
kepercayaan yang tinggi. Kekebalan dari munculnya kebencian di antara mereka 
sendiri, dan jika salah satu pengikut Rasulullah mengatakan kata seperti itu, 
mungkin saja efek ini terjadi, tetapi ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya. , katanya, itu menciptakan kekebalan 
terhadap peristiwa lain yang datang dan mungkin tidak. Utusan itu ada
Oleh karena itu, Anda, orang yang beriman, jika Anda melihat orang-orang yang 
tidak percaya
Anda menemukan pikiran mereka kecewa
Mereka menyebarkan Islam – tanpa kehendak mereka – dengan sikap bodoh mereka, 
misalnya ketika mereka berkata: Akan datang seorang nabi yang akan kami ikuti 
dan kami akan membunuhmu dengannya. Orang Anshar, ketika mereka mendengar 
tentang agama baru, berkata satu sama lain: Dengar, wahai manusia, karena itu 
adalah agama yang dikhotbahkan orang-orang Yahudi kepadamu.
Kesombongan dan kebanggaan orang-orang Yahudi atas Aws dan Khazraj adalah motif 
bagi Aws dan Khazraj untuk masuk Islam, dan dengan demikian kebenaran, Maha Suci 
Dia, membuat kekafiran orang kafir berpengaruh dalam membangun iman orang 
percaya.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Bagaimana kamu bisa kafir padahal ayat-ayat Allah sedang dibacakan kepadamu, dan 
ada Rasul-Nya di antara kamu?
{Kami memahami bahwa kehebatan dan keajaiban datang dari kebenaran
Kemudian Anda mendengar:}
bagaimana kamu tidak percaya?
{Ini adalah hal yang aneh, karena tidak mungkin bahwa orang percaya akan kafir 
dan Kitab Allah dibacakan kepada mereka, dan Rasulullah Allah ada di antara 
mereka.
Dan setelah itu datang seruan untuk berpegang teguh pada Allah , dan arti 
berpegang teguh adalah: berpegang teguh, dan itu tidak datang kecuali 
ketinggian, maka dikatakan: "Aku berpegang teguh pada tali iman" karena manusia 
telah sebuah beban diri, beban diri ini jika tidak ada orang lain yang 
mengangkatnya, maka ia akan jatuh pada manusia.
Ini tidak akan muncul kecuali orang itu digantung di udara dan diikat dengan 
tali dan tidak ada yang mendorongnya ke bawah, melainkan orang itu, dengan 
beratnya sendiri, turun ke tanah.
Barang siapa berpegang teguh pada Allah dan memegang tali iman, ia mencegah 
dirinya dari jatuh dan jatuh
Di sini kita merasa bahwa memegang teguh Allah adalah mengikuti ayat-ayat yang 
dibacakan kepada kami, dan apa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan teman-temannya, mengajarkan kita.
Maka pintu tempat duduk adalah Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, dan demikian 
pula kehadiran Rasul di antara mereka adalah hal yang wajib, karena mereka 
terbenam dalam lumpur kebodohan, sehingga harus ada pancaran sinar matahari. 
Rasul di antara mereka agar cahaya itu menerangi mereka, sehingga mereka melihat 
bahwa Allah telah mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya.
Dan dia tidak memiliki kebenaran dan Rasul-Nya sampai setelah dia menyempurnakan 



agama untuk kita, melengkapi berkah atas kita, dan menerima Islam sebagai agama 
kita.
Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , "Aku meninggalkan di antara 
kalian dua hal yang setelah itu kalian tidak akan tersesat, Kitab Allah dan 
Sunnahku."
Ini adalah bagaimana kita melihat bahwa keberadaan tanda-tanda Allah , dan 
Sunnah Rasulullah Allah adalah pelindung yang membimbing ke jalan yang lurus
Bimbingan, seperti yang kita ketahui, adalah apa yang mengarah ke tujuan yang 
diinginkan, jadi anggaplah bahwa tujuan Anda adalah pergi ke tempat tertentu, 
jadi orang yang membawa Anda ke tempat itu adalah bimbingan, dan segala sesuatu 
yang menunjukkan seseorang ke Mosul adalah untuk tujuan namanya adalah Huda.
Dan Yang Benar, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menciptakan semua makhluk, dan 
membuat beberapa orang ditaklukkan, dan beberapa orang dibebaskan
Dan yang terzalimi dari ciptaan Allah adalah semua makhluk di alam semesta 
kecuali manusia, kecuali dalam beberapa urusannya, karena dia juga ditaklukkan 
di dalamnya. Itulah sebabnya kami berkata: Segala sesuatu selain manusia dari 
ciptaan Allah melakukan tugasnya seperti yang diminta darinya. Itu akan bertiup, 
dan langit tidak menahan hujan, dan bumi tidak mengatakan kepada manusia bahwa 
kamu mendurhakai Allah , jadi aku tidak menumbuhkan untukmu, juga tidak ada 
orang yang datang untuk mengendarai binatang buas, dan dia berkata: Tidak ; Kamu 
orang berdosa, jadi aku akan ketakutan, jadi kamu tidak bisa menunggangi 
punggungku
Jadi kita melihat bahwa segala sesuatu kecuali manusia ditaklukkan dan 
ditundukkan untuk tujuan yang diinginkan, yang merupakan layanan manusia itu.
Hanya manusia yang punya pilihan
Oleh karena itu, kita harus selalu memperhatikan fakta bahwa Allah telah 
menetapkan untuk ciptaan untuk ditaklukkan dan diatur, dan membuat kebulatan 
suara di semua ras, tetapi perpecahan datang kepada manusia, jadi dia mengatakan 
yang sebenarnya, kemuliaan baginya:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan di 
bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak dari 
manusia dan banyak hak untuk menyiksanya dan apa yang Allah telah goyah dari 
Makram Allah lakukan apa yang Dia kehendaki
[Al-Hajj: 18] Benda mati yang sujud dan tunduk adalah: “matahari, bulan, dan 
bintang-bintang”, dan tumbuhan yang sujud dan tunduk adalah “pohon-pohon”. 
Demikian juga, "binatang buas" adalah salah satu makhluk yang tunduk pada aturan 
kebenaran dengan suara bulat, bahwa mereka semua bersujud dalam kepatuhan dan 
ketundukan.
Adapun manusia, dia mengatakan yang sebenarnya tentang dia:}
Banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa.
{
Jadi, perpecahan itu datang dari siapa? Perpecahan telah datang kepada manusia
Mengapa? Karena Allah menciptakan manusia dengan sukarela
Bukankah manusia bisa membuat ejekan seperti makhluk lain? Bukankah penaklukan 
merupakan bukti dari kemampuan subjek, dan bahwa tidak ada ciptaannya yang tidak 
akan keluar dari kemampuannya, ini benar, tetapi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
karena Dia ingin membuktikan kekuatan dan penaklukan dengan penaklukan , Dia 
ingin membuktikan dicintai dengan pilihan.
Barang siapa memilih untuk beriman atau tidak taat, kemudian memilih untuk 
beriman, pilihan ini hanya membuktikan kekasih Allah
Beginilah cara Allah mengklasifikasikan ciptaan antara sumpah wajib yang 
membuktikan kemampuan, dan sumpah sukarela yang membuktikan dicintai, dan inilah 
mengapa Allah ingin manusia menjadi pilihan untuk melakukan atau tidak 
melakukan.
Kalau begitu, mengapa seseorang tidak melakukan semua tindakannya sementara itu 
selaras dengan iman? Karena nafsu memiliki kilau yang dangkal, dan kilau yang 
dangkal ini menarik seseorang seperti api menarik tempat tidur.
Ketika seseorang menyalakan api di tempat terbuka, cahayanya menarik tempat 
tidur, dan tempat tidur terbakar dengan api cahaya; Cahaya menariknya dan 
merayunya, tetapi dia tidak tahu bahwa kematiannya ada di dalam api itu
Dan kebijaksanaan Arab mengatakan: "Tuhan dari jiwa yang memuja kematiannya 
sendiri." Demikian juga dengan nafsu, nafsu menghiasi seseorang, menariknya 
kepadanya, dan di dalamnya ada kematian seseorang.
Tapi apa perlindungan bagi seseorang dari itu? Perlindungan ada dalam pendekatan 



“lakukan” Allah .
Dan tidak." Maka barang siapa yang ingin menyelamatkan dirinya dari tipu daya 
setan dan tipu daya jiwa, maka ia harus tunduk kepada pendekatan Allah dalam 
"lakukan" dan "jangan".
Dan saya berkata di masa lalu: Adalah bodoh bagi seorang pengrajin untuk membuat 
kerajinan, dan kemudian lupa untuk menetapkan hukum pemeliharaan untuk itu.
Dan manusia, dalam batas keahliannya, tidak melupakan itu. Sang Pencipta, Maha 
Suci dan Maha Tinggi Dia, telah membuat manusia, dan Dia menetapkan yang benar, 
Maha Suci Dia, hukum menjaga ciptaan-Nya pada manusia, dan Dia, Yang Maha 
Tinggi, berfirman: Lakukan ini dan jangan lakukan itu, karena siapa pun yang 
ingin berpegang teguh pada tali yang kokoh, dia tidak memiliki tipu daya iblis 
atau plot musuh atau keinginan jiwa.
Biarkan dia mengikuti pendekatan Allah ; Karena Allah -lah yang menciptakannya 
dan Dialah yang menetapkan cara-Nya sebagai hukum untuk mempertahankan 
keahliannya, dan itulah hukum yang terangkum dalam “Lakukan dan jangan lakukan”
Dan kebenaran berkata:}
Dan barang siapa berpegang teguh kepada Allah, maka dia telah diberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus.
{Kata duduk adalah hal yang paling indah ketika seseorang digantung di udara 
dalam ruang hampa, dan ketika ia berada dalam ruang hampa, beratnya sendirilah 
yang membuatnya jatuh dan jatuh. Dia menghiasi kemaksiatan dengan kilauan, 
sehingga nafsu jiwa bergegas ke dalam kemaksiatan, dan karena itu setan akan 
datang pada Hari Kebangkitan dan mengambil argumen melawan kita.
Kanan mengatakan:
{Kata iblis apa yang menghabiskannya, Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan 
Uadtkm Vokhalaftkm dan apa yang saya dapatkan dari Anda dari Sultan tetapi untuk 
mengundang Anda Vastjpettm saya jangan salahkan saya dan Salahkan diri Anda apa 
yang saya Bmsrkhkm dan Anda Bmsrge Saya diampuni sebagai Ohrkimon oleh penindas 
bagi mereka hukuman yang pedih.}
[Ibrahim: 22] Dan otoritas, seperti yang kita ketahui, ada dua jenis: jenis 
pertama adalah bahwa Setan menaklukkan manusia, dan Setan tidak memiliki 
kemampuan untuk melakukannya.
Tipe kedua adalah Setan meyakinkan seseorang untuk melakukan kesalahan itu
Apa perbedaan antara persuasi dan penindasan di bidang ini? Pemaksaan adalah 
ketika Setan memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak diinginkan 
seseorang
Adapun persuasi, adalah bahwa Setan membumbui urusan manusia, maka manusia 
melakukannya dengan pilihan, dan Setan akan mengumumkan pada Hari Kebangkitan: 
Saya tidak memiliki kekuatan untuk menaklukkan Anda, hai manusia, sampai Anda 
tidak menaati Allah .
Pada Hari Kebangkitan, Setan akan berkata:
Aku tidak membuatmu menangis dan kamu tidak membuatku menangis
{Apa arti dari "tangisanmu"? Itu berasal dari "I scream", yang berarti dia 
mendengar jeritan Anda dan membantu Anda dan menyelamatkan Anda. Dia berteriak: 
Tolong dan lega, dan Setan menyatakan bahwa dia tidak akan dapat membantu 
manusia, dan manusia juga tidak dapat membantu Setan.
Oleh karena itu, beban jiwa manusia itulah yang menyebabkan seseorang jatuh ke 
dalam jurang tanpa ada yang melemparkannya ke dalamnya, dan tidak ada 
keselamatan bagi seseorang dari jurang itu kecuali dengan berpegangan pada tali 
Allah .
Seolah-olah metode Allah adalah tali yang diulurkan kepada kita, maka siapa yang 
berpegang teguh padanya akan diselamatkan dari jurang maut.
Selama kita berpegang teguh pada tali Allah , yaitu Al-Qur'an yang diturunkan 
oleh Pencipta kita dan Sunnah Nabi yang disucikan, dan Maha Suci Dia yang 
mengetahui persekongkolan jiwa kepada pemiliknya - Allah harus membimbing kita 
untuk jalan lurus
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebagaimana mestinya
{(/492) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebagaimana kamu 
harus bertakwa , dan janganlah kamu mati kecuali kamu orang Islam.
Dan ketika kita mendengar kata “takut”, maka marilah kita memahami bahwa ada 
hal-hal yang menyebabkan Anda lelah dan celaka, sehingga Anda harus memberi 
perlindungan antara Anda dan mereka, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Dan takutlah kepada neraka yang telah disediakan bagi orang-orang kafir}



[Al Imran: 131] Adalah kebenaran yang meminta manusia untuk menempatkan di 
antara dia dan Neraka perlindungan dan selubung yang melindunginya darinya.
Dan Allah SWT berfirman, misalnya:
{Dan bertakwalah kepada Allah , karena Allah cepat perhitungannya}
[Al-Ma'idah: 4] Maksud saya, letakkan selubung antara Anda dan Allah untuk 
melindungi Anda dari murka-Nya
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana bisa ketika saya, sebagai orang beriman, 
ingin hidup dengan Allah ? Kami berkata: Kamu menjadikan perlindungan bagi 
dirimu sendiri sebagai salah satu sifat keagungan Allah , dan kamu mencari 
naungan dengan sifat-sifat keindahan.
Ketika kebenaran berkata:
{Takut Api}
atau
{Takut akan Allah }
Artinya adalah satu
Ketika seseorang mendengar firman Allah SWT:
{Takutlah kepada Allah sebagaimana kamu seharusnya takut kepada-Nya}
Apa maksudmu (hak taqat)? Kata "benar" - seperti yang kita ketahui - berarti hal 
yang tetap yang tidak pudar atau bergeming, yaitu tidak berakhir dan tidak 
berfluktuasi, inilah kebenarannya
Jadi apa hak untuk bertemu? Untuk imanmu wahai orang yang beriman, menjadi iman 
yang teguh yang tidak meninggalkanmu dan tidak goyah bersamanya, dan bertakwa 
kepada Allah hak ketakwaannya adalah mengikuti pendekatannya, agar Allah ditaati 
dengan mengikuti kurikulum. dan tidak durhaka, ingat dan jangan lupa, bersyukur 
dan jangan ingkar
Dan cara ketaatan ditemukan dalam mengikuti kurikulum dengan “lakukan” dan 
“jangan lakukan” dan dia disebutkan dan tidak dilupakan; Karena seorang hamba 
boleh saja mentaati Allah , dan melaksanakan kurikulum Allah , tetapi nikmat 
yang Allah ciptakan dapat mengalihkan hamba dari Allah , dan kurikulum itu 
mengajak kalian untuk mengingat setiap nikmat yang diberikan-Nya, dan tidak 
melupakan nikmat yang ada. dianugerahkan kepadamu.
Seorang hamba bersyukur kepada Allah dan tidak mengingkari nikmat yang Allah 
berikan kepadanya
Dan selama kamu, hamba, menerima setiap berkat dan mengembalikannya kepada Allah 
dan mengatakan: " Insya Allah , tidak ada kekuatan selain dengan Allah ." Dan 
janganlah kamu mengingkari nikmat, artinya kamu menjalankan hak atas nikmat itu, 
dan setiap nikmat yang dipenuhi hamba dengan haknya berarti bahwa itu adalah 
nikmat yang disyukuri hambanya kepada Tuhannya, dan dia tidak mengingkarinya.
Dikatakan dengan arti:
{Hak untuk disembah}
Artinya, janganlah kamu menyalahkan orang yang mencela karena Allah , atau bahwa 
kamu mengatakan yang sebenarnya meskipun itu bertentangan dengan dirimu sendiri.
Inilah yang disebut “kebenaran ketakwaan”, yaitu kesalehan kebenaran, yang 
dianggap kesalehan dalam kebenaran dan kebenaran.
Para ulama berkata: Ketika ayat ini diturunkan dan para sahabat mendengarnya, 
para sahabat melemahkan jiwa mereka dalam menghadapi tuntutannya. Dikatakan 
bahwa setelah itu, Allah menurunkan:
{Jadi takutlah kepada Allah sebanyak yang Anda bisa}
[Al-Taghabun: 16] Jadi apakah ini berarti bahwa Allah pertama-tama menugaskan 
manusia apa yang tidak bisa mereka lakukan, kemudian berfirman setelah itu:}
Maka bertakwalah kepada Allah semampumu
{? Tidak, itu adalah kebenaran, Maha Suci Dia, yang tidak dibebankan kecuali 
dengan apa yang sesuai dengan kemampuannya, dan orang-orang mungkin salah 
memahami kata-kata Yang Mahatinggi:}
Maka bertakwalah kepada Allah semampumu
{Hamba akan berkata: Saya tidak dapat memenuhi kewajiban ini, dan hamba ini 
berpikir bahwa kewajiban tersebut telah dihapuskan darinya.}
Tidak, ini adalah kesalahpahaman; Perkataannya benar:}
Maka bertakwalah kepada Allah semampumu
{yaitu, Anda takut kepada Allah dengan apa yang Anda mampu, jadi apa pun yang 
Anda bisa lakukan, Anda harus melakukannya
Jangan biarkan seorang pun lari ke makna yang berlawanan dan berkata: Saya tidak 
mampu; Karena Allah tahu batas kemampuanmu
Dan ketika kamu tidak mampu melakukannya, maka Dia - Maha Suci Dia - adalah Dzat 



yang meringankan
Jangan kau mudahkan dirimu wahai hamba, karena Sang Pencipta yang hakikilah yang 
mengetahui apakah urusan itu di luar kemampuanmu atau tidak, dan ketika urusan 
itu di luar kemampuanmu, Allah yang akan membebaskanmu.
Karena itu, seseorang tidak boleh menggunakan pepatah yang benar:
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286] Salah Tempat; Karena seseorang tidak dapat memperkirakan 
kapasitas, maka dia membangun tugas di atas kapasitas
Akan tetapi, kamu harus mengerti wahai manusia, bahwa Allah- lah yang 
menciptakan jiwa, dan Dia-lah yang menurunkan tugas sebatas jiwa, dan selama 
Pencipta jiwa adalah Allah , maka Dia Maha Mengetahui kekuatan jiwa ketika Dia 
memutuskan pendekatannya.
Dialah, Maha Suci Dia, yang telah ditugaskan, dan Dia Maha Mengetahui bahwa jiwa 
telah berkembang, dan karena itu Dia tidak membebani jiwa di luar 
kesanggupannya.
Jika Yang Mahakuasa telah diamanatkan, maka ketahuilah, hai hamba, bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, telah mengamanatkan apa yang ada dalam kekuasaan Anda, dan ketika 
sesuatu terjadi pada seseorang yang sulit baginya atau mencegahnya dari 
sepenuhnya melakukan apa yang dia miliki. telah diamanatkan, maka Dia - Maha 
Suci Dia - memberikan keringanan bagi kita dan menurunkan kelonggaran bagi kita.
Contohnya adalah: orang sakit atau orang yang sedang dalam perjalanan, 
diperbolehkan berbuka di bulan Ramadhan, dan musafir berhak mempersingkat 
shalatnya.
Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala lah yang mengetahui batas-batas 
kapasitas jiwa yang Dia ciptakan, oleh karena itu janganlah kamu mensyukuri 
kekuatanmu terlebih dahulu, barulah kamu menaksir tugas kepadanya, tetapi 
ukurlah tugas itu terlebih dahulu, dan katakan: Selama kebenaran telah 
diamanatkan, itu ada dalam kekuasaan.
Dan di akhir ayat, mengatakan:}
Dan janganlah kamu mati kecuali kamu muslim.
{Kami menemukan diri kami di depan larangan terhadap suatu tindakan, yaitu: 
Jangan mati kecuali seseorang adalah seorang Muslim
Bagaimana itu? Apakah ada yang berkata kepadamu: Jangan mati? Bukan terserah 
Anda untuk memilih; Karena terserah kamu
Jika dikatakan kepadamu: Jangan mati, maka kamu heran; Karena tidak ada seorang 
pun yang berhak melakukan itu, tetapi jika Anda diberitahu: Jangan mati kecuali 
Anda seorang Muslim, maka Anda berpikir, dan Anda mencapai pemikiran bahwa 
tindakan yang dilarang: Jangan mati tidak dalam kekuatan pria; Tetapi situasi di 
mana tindakan itu terjadi adalah: Kecuali Anda seorang Muslim, dalam kapasitas 
manusia; Itulah mengapa Anda berkata pada diri sendiri: Kematian datang tanpa 
tindakan dari saya, tetapi kata: Kecuali Anda seorang Muslim, itu ada dalam 
kekuasaan saya, karena Islam adalah pilihan saya.
Benarkah Anda tidak tahu kapan Anda akan mati? Oleh karena itu, Anda harus 
berhati-hati dan tetap menjadi seorang Muslim sampai kematian terjadi pada Anda 
setiap saat selama Anda seorang Muslim
Jadi
Allah berfirman:}
Dan janganlah kamu mati kecuali kamu muslim.
{Dilarang melakukan tindakan pertama dan itu bukan pilihan kami
Dan situasi di mana kita memiliki pilihan adalah}
Dan janganlah kamu mati kecuali kamu muslim.
Bagaimana kita mendamaikan keduanya? Kematian tidak memiliki pilihan bagi siapa 
pun di antara kita ketika itu terjadi padanya, dan oleh karena itu kita sampai 
pada masalah di mana kita memiliki pilihan, yaitu ingin menjadi Muslim, dan 
masing-masing dari kita tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam. ; Karena 
kamu tidak tahu kapan kematian akan menimpamu
Menyembunyikan kematian dari manusia bukanlah ketidakjelasan, seperti yang 
dipikirkan beberapa orang, bukan; Ini adalah pernyataan luas yang pamungkas; 
Karena penyembunyian kematian, dan penunjukannya dari orang tersebut dalam hal 
waktu dan kondisi, usia dan alasan, semua ini membuat kematian menjadi lebih 
jelas.
Mengapa? Karena ketika Allah memperhitungkan pengetahuan tentang kematian, 
manusia di antara kita menunggu kematian setiap saat, dan selama manusia 
menunggu kematian setiap saat, ini adalah pernyataan yang luas, melainkan 



pernyataan yang paling luas.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan berpegang teguh pada tali Allah bersama-sama, dan jangan sampai terpecah 
belah, dan ingatlah nikmat Allah atasmu, ketika kamu menjadi musuh terhadapmu.
{/ (493) dan berpegang teguh pada tali Allah semua tidak terbagi di antara kamu 
sendiri, dan ingatlah rahmat Allah atasmu karena kamu adalah musuh dan Dia 
menyatukan hatimu dengan kasih karunia Vosubhtm saudara dan kamu berada di 
ambang lubang api dengan rasa syukur serta Allah menunjukkan kepada Anda tanda-
tanda-Nya agar Anda mendapat petunjuk (103) datang untuk mengatakan Karim 
memperingatkan semua orang percaya, Dengan memperingatkan Aws dan Khazraj, 
seolah-olah dia mengatakan: Ketahuilah bahwa menyombongkan diri sebelum Islam 
adalah tentang hal-hal yang sama sekali bukan bagian dari Islam.
Tapi ketika Islam datang, yang dibanggakan adalah tentang Islam saja
Dan dari kami seperti itu
Inilah jawabannya: Tidak; Ini sebelum Islam
Dan kebetulan kaum Aws berkata setelah Islam: “Dari kami adalah Khuzaymah.” 
Salah seorang Khazraj berkata: Itu dari kami Ubay bin Kaab dan Zaid bin Tsabit. 
dan keluarga serta rekan-rekannya dan memberikan kesaksiannya dengan dua 
kesaksian; Karena Khuzaymah memiliki iman yang bercahaya
Dan kecerahan kepastian membimbingnya ke penilaian yang tepat; Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membeli seekor kuda 
dari seorang Badui dan pergi untuk membawakan harganya, tetapi orang Badui itu 
menolak penjualan itu karena beberapa orang menaikkan harga kuda itu tanpa 
mengetahui bahwa Rasulullah telah membelikannya. dia.
Nabi berkata kepada pria itu: Bukankah aku membelinya darimu?
Pria itu berkata, "Bawalah seorang saksi untuk bersaksi tentang itu."
Pria itu mengambil keuntungan dari kesempatan yang dibeli Nabi darinya tanpa ada 
orang yang hadir saat ini, dan tuan kita Khuzaymah sedang duduk pada saat 
permintaannya kepada Nabi untuk menjadi saksi.
Tuan kita Khuzaimah berkata: Aku bersaksi, ya Rasulullah Allah , bahwa Anda 
telah berjanji setia kepadanya
Dan karena pria itu pembohong, dia berkata pada dirinya sendiri: Mungkin 
Khuzayma melihat kami menjual kuda itu kepada Nabi, sehingga pria itu terdiam 
dan pergi, dan setelah pria itu pergi, Rasulullah memanggil Khuzaymah.
Dan dia berkata kepadanya: “Wahai Khuzayma, apa yang kamu saksikan ketika kamu 
tidak bersama kami?” Dia berkata: Saya percaya Anda pada berita surga, tetapi 
saya tidak percaya Anda pada apa yang Anda katakan? Saya tahu bahwa Anda hanya 
mengatakan yang sebenarnya: Kami telah mempercayai Anda lebih baik dari itu, 
menurut agama kami
Jadi Rasulullah tahu bahwa Khuzaimah memiliki cahaya keyakinan dan deduksi yang 
baik, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan: “Dia yang bersaksi untuk Khuzaimah cukup 
baginya .”
Hal yang membutuhkan dua saksi sudah cukup untuk kesaksian Khuzaimah, dan dengan 
demikian Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memberikan medali kepada Khuzaimah dan menjadikan kesaksiannya 
sebagai kesaksian dua orang, dan mari kita lihat bagaimana Allah menggabungkan 
Aws dan Khazraj dalam mengumpulkan Al-Qur'an, Zaid bin Tsabit berkata: Maka aku 
berkata pada diriku sendiri untuk tidak menulis sebuah ayat kecuali aku 
menemukannya. Itu tertulis dan dua orang saksi menyaksikannya, kecuali tobat 
yang terakhir, jadi aku menemukannya. tertulis, dan hanya Khuzaymah yang 
menyaksikannya.
Allah mempertemukan mereka dalam kompilasi Al-Qur'an, sehingga Al-Awsi Al-
Khazraji mendapat manfaat, sehingga kebenaran, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepada 
kita indikasi baru, yaitu menyombongkan diri sebelum Islam adalah tanpa Islam, 
tetapi ketika Islam datang, siapa pun jenis kelaminnya selama dia melakukannya 
dengan baik dalam Islam, boleh berbangga. Mengatakan: "Kami di antara kami 
Khuzaymah"; Al-Khazraji juga bangga dengan Khuzaimah, dan Al-Khazraji tidak 
berhak mengatakan: “Dari kami adalah Zaid bin Thabet.” Al-Awsi juga bisa 
berbangga padanya, karena masing-masing telah disatukan oleh Allah dengan yang 
lain dalam Al-Qur'an dan Islam, dan beginilah cara memegang tali Allah.
Allah SWT berfirman:
Dan berpegang teguh pada tali Allah bersama-sama, dan jangan sampai terpecah 
belah, dan ingatlah nikmat Allah atasmu, ketika kamu menjadi musuh terhadapmu.



{Perang telah berkecamuk antara Aws dan Khazraj selama seratus dua puluh tahun, 
meskipun asal-usul kedua suku adalah satu, mereka adalah saudara, ayah dan ibu.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa setiap desakan mangsa harus diikuti dengan 
pemberian hati, pemberontakan dan kemarahannya, karena tangan tidak menampar 
siapa pun secara tiba-tiba, tetapi tamparan itu ditemukan di hati terlebih 
dahulu.}
Jadi dia mendamaikan hatimu
{Sesungguhnya Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan Anda berada di tepi lubang api, dan Dia menyelamatkan Anda darinya.
{Dan bibir adalah ujungnya
Dan sekali dikatakan: "bibir" dan sekali dikatakan: "bibir."
Mereka berada di tepi api, dan siapa pun yang berada di tepi akan jatuh, seolah-
olah Allah berfirman: Anda telah menebus diri Anda dengan Islam, dan jika bukan 
karena Islam, Anda akan tercebur ke dalam api. .
Mahakuasa berkata:}
Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu mendapat petunjuk
{Dan beginilah kita melihat berkah Islam di dunia ini, karena kemampuan iman 
untuk menyelamatkan manusia dari api Neraka tidak perlu menunggu, melainkan 
seorang mukmin bisa melihatnya di dunia ini.
Sebelum Islam, orang-orang Arab resah dengan perbedaan, berserakan dengan 
fanatisme, dan setiap hari dalam perselisihan
Dan ketika Islam datang, mereka menjadi saudara, dan ini adalah berkah yang 
mendesak di dunia ini, dan dunia, seperti yang kita ketahui, bukanlah tempat 
pahala, lalu bagaimana dengan apa yang akan terjadi di akhirat, yang merupakan 
tempat pembalasan dan kelangsungan hidup.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
semoga mendapat hidayah
{Artinya Anda tetap dibimbing
Kebenaran telah berbicara kepada mereka :}
Ketika kamu adalah musuh, maka Dia menggabungkan hatimu, dan dengan kasih 
karunia-Nya kamu menjadi saudara.
{Dan pada saat undang-undang meminta Anda untuk apa yang Anda atasi, maka 
ketahuilah bahwa undang-undang itu ingin Anda melestarikannya, maka ketika 
kebenaran berkata (hai orang-orang yang beriman), yaitu dengan iman yang Anda 
miliki sebelum kata-kata saya , perbarui imanmu setelah kata-kataku agar iman 
akan terus untukmu selalu.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Dan hendaklah ada di antara kamu suatu umat yang mengajak kepada kebaikan dan 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang munkar.
{/ (494) dan bukan dari suatu bangsa yang mengaku berbuat kebaikan dan menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan mereka itulah orang-orang 
yang berhasil (104) dan kata "bangsa" diluncurkan satu kali, dan golongan yang 
dituju, yang berafiliasi dengan genus, sebagai sebuah bangsa, Arab, atau bangsa 
Persia, atau bangsa rum, dan sekali diluncurkan Kata “ummah” berarti agama, yang 
berarti agama, dan untuk ketiga kalinya kata “bangsa” digunakan, dan itu berarti 
periode waktu, seperti mengatakan yang sebenarnya:
{Dan dia yang selamat dari mereka dan ingat setelah suatu bangsa berkata: Saya 
akan memberitahu Anda tentang interpretasinya, jadi kirimkan saya}
[Yusuf: 45] Laki-laki yang kepadanya tuan kita Yusuf menjelaskan mimpi itu 
menyebut tuan kita Yusuf setelah suatu bangsa, yaitu, setelah jangka waktu 
tertentu, dan suatu kali kata “ummah” digunakan untuk merujuk pada orang yang 
mengumpulkan sifat-sifat baik. .
{Sesungguhnya Ibrahim adalah umat yang taat kepada Allah , lurus, dan dia bukan 
dari orang-orang musyrik.}
[Al-Nahl: 120] Karena sifat-sifat yang baik tidak harus bertemu pada satu orang, 
tetapi dapat bertemu pada beberapa individu, maka akan ada fulan yang dibedakan 
dengan kualitas yang baik, dan yang lain memiliki kebaikan yang lain. kualitas, 
dan ketiga memiliki kualitas yang baik ketiga, dan dari seluruh bangsa gambar 
kesempurnaan muncul, tapi Ibrahim, saw, dikumpulkan dalam dirinya semua kualitas 
kebaikan yang sempurna.
Dan satu jam untuk datang kepada seseorang dan berkata kepadanya: Biarkan dia 
menjadi berani, jadi apa itu? Artinya adalah bahwa seseorang menanggalkan 
dirinya dari dirinya sendiri dan memunculkan seorang pemberani, dengan 
melatihnya dan membiasakannya dengan hal itu sehingga orang tersebut akan 



menjadi pemberani, atau Anda berkata kepada orang lain: Biarkan dia bermurah 
hati dari Anda, yaitu membawa dari diri Anda seorang pria yang murah hati.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan hendaklah ada umat di antara kamu yang mengajak kepada kebaikan.}
Pepatah ini berarti bahwa di antara kamu yang disapa adalah bangsa yang menyeru 
kebaikan, dan juga berarti bahwa kamu semua akan menjadi bangsa yang menyeru 
kebaikan.
Namun ada pemahaman yang lebih mendalam dari itu, yaitu bahwa ayat ini 
memerintahkan agar setiap umat Islam menjadi umat yang mengajak kepada kebaikan, 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan melarang dari yang munkar, artinya ayat ini 
mewajibkan setiap umat Islam untuk melakukannya, sehingga sekelompok dari mereka 
tidak terbatas hanya pada amar ma'ruf dan nahi munkar. Sebaliknya, wajib bagi 
seluruh umat Islam untuk menyuruh yang ma'ruf dan melarang dari yang munkar.
Ada ulama yang mengatakan: Orang yang membawa kejahatan memiliki hukum lain, 
yaitu melarang orang lain dari kejahatan, artinya orang yang beriman diwajibkan 
untuk melakukan dua hal: yang pertama: tidak melakukan kejahatan, dan yang 
kedua: untuk melarang yang munkar.
Oleh karena itu, jika nasihat datang dari orang yang melarang kamu dari 
kemungkaran, dan dia telah melakukannya, jangan katakan kepadanya: Perbaiki 
dirimu dan ikuti apa yang kamu nasihatkan terlebih dahulu. Lebih baik orang yang 
menyuruh munkar dan munkar menjadi orang yang pertama mengamalkan perkataannya 
agar tidak termasuk golongan yang Allah berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan * sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Baris: 2-3] Jadi perkataannya benar:}
Dan hendaklah ada di antara kamu umat yang mengajak kepada kebaikan
{yaitu menanggalkan dari dirimu komunitas yang menyuruh ma'ruf dan melarang dari 
munkar, dan mendengarkan firman Yang Mahakuasa:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Al-Asr: 1-3] Surah yang mulia menjelaskan iman dan persyaratannya, yaitu iman 
dan amal saleh
Setelah itu, kebenaran berkata: "Dan mereka saling menasihati," dan dia tidak 
mengatakan "dan mereka saling menasihati." Apa arti dari "dan mereka saling 
menasihati"? Artinya, agar setiap mukmin mengetahui bahwa dia berasal dari 
bangsa bukan Yahudi, begitu juga dengan sesama mukminnya, dan salah satu dari 
mereka mungkin lemah di depan dosa dan melakukannya, tetapi yang lain tidak 
lemah di depan dosa itu, jadi yang lemah harus dinasihati oleh yang lemah, dan 
yang lemah juga harus memperhatikan agar dia bisa berkomunikasi dengan orang 
lain.
Islam tidak membuat suatu kelompok menganjurkan orang lain, dan kelompok lain 
menerima perwalian, tetapi kita semua dianjurkan - untuk melanggar o - ketika 
kita menemukan seseorang yang lemah di depan kemaksiatan.
Dan kita semua diperintahkan, - untuk membuka r - ketika lemah dalam menghadapi 
ketidaktaatan; Rekomendasi membutuhkan interaksi antara dua pihak
Terkadang dianjurkan, dan sekali dianjurkan, begitu juga nasehat untuk bersabar
Maka ketika musibah menimpa salah seorang muslim, saudaranya datang untuk 
bersabar dengannya, dan demikian juga jika terjadi bencana pada saudara muslim, 
saudara muslimnya akan bersabar dengannya.
Dan mereka saling menasehati untuk kebenaran dan kesabaran.
{
Beginilah cara kami memahami arti berkata jujur:}
Dan hendaklah ada di antara kamu suatu umat yang mengajak kepada kebaikan dan 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang munkar.
{
Ajakan kepada kebaikan dijelaskan dengan kebenaran dengan menyuruh yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar
Dan kebenaran berkata:}
Dan merekalah yang sukses.
{kata itu}
yang makmur
{Ini adalah kata dengan buktinya, karena yang sukses adalah orang yang mengambil 
kesepakatan yang menang



Kata itu diambil dari membajak tanah
Dia yang mengolah tanah, membajaknya dan kemudian menanamnya, akan menemukan 
buah yang akan datang kepadanya pada akhirnya.
Setelah itu, kebenaran ingin memberi kita sesuatu yang lain, dan berkata: Jangan 
berpikir bahwa kesulitan yang menimpa Anda ketika Anda berbuat baik tidak 
memberi Anda kenyamanan, atau bahwa kekurangan yang Anda lakukan dengan baik 
tidak mengembalikan Anda ke kesempurnaan.
Orang ini mungkin memiliki istri bodoh yang berkata kepadanya: Kami hanya 
memiliki empat kilah gandum, jadi bagaimana Anda bisa mengambil satu kilah untuk 
membuangnya ke tanah?
Waspadalah bahwa Islam mengambil sesuatu dari Anda kecuali jika ia ingin memberi 
Anda sesuatu
Petani yang menderita karena membajak dan irigasi, dan Anda melihatnya dengan 
keringat dan kotoran di dahinya dan kakinya terendam lumpur dan air, Anda 
melihatnya pada hari panen dan dia bahagia dan bahagia dengan bagalnya
Adapun orang lain yang tidak bekerja keras untuk membajak dan yang dahinya tidak 
ada butiran keringat, dia akan datang pada hari ini dengan sedih dan penuh 
penyesalan.
Jadi berhati-hatilah untuk melihat biaya utang sebagai hal-hal yang 
menghilangkan manfaat Anda, karena mereka adalah hal-hal yang memberi Anda 
manfaat, yaitu, mereka meningkatkan keuntungan Anda.
Dan janganlah kamu mengira bahwa salah satu ketentuan Allah telah datang untuk 
melanggar kebebasanmu, melainkan telah datang untuk mencegahmu dari pelanggaran 
orang lain.
Dan kami katakan sebelumnya: Syariah ketika mengamanatkan setiap orang untuk 
tidak mencuri uang siapa pun, itu adalah pembatasan untuk menyimpan uang jutaan, 
dan itu tersirat bagi semua orang untuk tidak mencuri apa pun dari orang ini, 
dan di sini kita temukan keselamatan disebarkan oleh iman di antara semua orang
Dan jika Anda melihat agama apa yang mencegah orang untuk berlatih dengan Anda, 
Anda akan tahu nilai dari biaya iman
Tugasnya adalah ketika dia memerintahkan agar tidak ada yang mengarahkan 
pandangannya ke hal-hal terlarang tetangganya, tugas ini dikeluarkan untuk semua 
orang sampai Allah melindungi Anda dari pandangan orang, tugas telah membatasi 
kebebasan orang lain untuk Anda dan mereka adalah banyak, dan membatasi 
kebebasan Anda demi orang lain dan Anda adalah satu
Oleh karena itu, kita harus menyebutkan bahwa setiap tugas memberikan kebaikan 
dan penanaman, karena tanah mengambil sebutir, dan memberi Anda tujuh bulir, dan 
setiap bulir memiliki seratus biji, jadi jangan lihat apa yang diambil tugas 
dari kebebasan Anda, karena butuh Anda dari kebebasan orang lain juga.
Dan jangan katakan: Tugas telah mengurangi gerakku pada diriku sendiri, karena 
itu akan memberimu lebih banyak buah daripada aku kehilanganmu
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang terpecah belah dan berselisih 
setelah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata.
{(/495) Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang terpecah belah dan 
berselisih setelah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, dan orang-orang 
yang bijaksana bagi mereka.
Meskipun kejelasan ayat-ayat kebenaran, Maha Suci mereka, karena bagi mereka 
yang mengikuti hawa nafsu setelah masalah kebenaran jelas, Allah akan mendoakan 
mereka neraka, dan mereka akan mendapat siksaan yang hebat.
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Pada Hari ketika wajah akan diputihkan dan wajah akan dihitamkan}
(/ 496) tentang pemutihan wajah dan mendominasi wajah orang-orang yang 
menghitamkan wajah mereka, selera Anda Okfrm setelah menderita apa yang Anda 
tidak percaya (106) Di sini, kita harus tahu bahwa menghitamkan dua pucat efek 
dari lingkungan yang berbeda di dunia, orang kulit hitam Allah daripada 
komposisi orang kulit putih yang sesuai dengan lingkungan, karena zat berwarna 
untuk kulit di tubuhnya sangat hadir, untuk memberinya warna yang sesuai untuk 
hidup dengan kondisi lingkungan, adapun kulit putih -Orang berkulit, tubuhnya 
tidak memiliki zat berwarna dalam jumlah yang cukup, karena lingkungannya tidak 
membutuhkan zat berwarna seperti itu.
Jadi, kegelapan di dunia adalah untuk kepentingan orang hitam, tetapi dalam ayat 
ini, berbicara tentang apa yang akan kita lihat di akhirat di mana hitam dan 
putih berbeda, seperti halnya bumi berubah selain bumi dan langit, selain 



langit, dan juga mengubah hitam putihnya menjadi hitam atau putih demi 
lingkungan.
Karena itu, Anda akan takjub pada hari kiamat. Karena kamu mungkin melihat 
seseorang yang berkulit hitam di dunia ini, dan kamu akan menemukannya putih di 
akhirat, dan kamu akan menemukan orang lain yang berwarna putih di dunia ini dan 
kemudian menjadi hitam di akhirat.
Jangan mengira bahwa orang kulit hitam di dunia ini dibenci oleh Allah , tidak, 
Allah memberikan masing-masing apa yang cocok untuknya, dengan bukti bahwa Allah 
telah memberinya warna yang menguatkan dia di lingkungan tempat tinggalnya.
Dan di bidang kemanusiaan kami, kami memberikan serum kepada setiap orang yang 
bepergian ke suatu tempat, untuk melindunginya dari buruknya penyakit di tempat 
yang dia tuju, serta ciptaan Allah di bumi, karena Dia, Maha Suci kepada-Nya, 
telah memberikan kepada setiap manusia dalam pembentukannya kekebalan yang 
melindunginya; Allah tidak membenci kegelapan karena hitam melindungi manusia 
dari lingkungan
Dan masalah ini akan berubah pada hari kiamat sebagaimana bumi akan berubah 
menjadi selain bumi, wajah-wajah yang beriman menjadi putih, dan wajah-wajah 
kafir menjadi hitam.
Atau bahwa putih dan hitam keduanya adalah masalah pertimbangan, sebagaimana 
dibuktikan oleh fakta bahwa Anda melihat satu putih tetapi wajahnya adalah debu 
yang menguasainya, dan Anda melihat yang lain berwarna hitam, tetapi cahaya 
kepastian memenuhi wajahnya, dan kilau kebenaran terpancar darinya, dan kamu 
tidak dapat mencegah matamu untuk memandangnya. Maka kebenaran berkata:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[Kebangkitan: 22-23] Artinya, apa yang ada di dalam jiwa terpancar sesuai dengan 
cetakan seseorang; Ciri-cirinya menunjukkan kepadanya, hitam mungkin wajah 
manusia, pancaran dan manifestasi daya tarik menawan, dan orang itu mungkin 
putih di wajah, tetapi jiwanya gelap.
Dengan demikian kita memahami bahwa menghitamnya kulit seseorang di dunia ini 
adalah untuk membantu seseorang beradaptasi dengan lingkungan, misalnya hitam 
dan putihnya mata. Dapatkah seseorang berkata: Putihnya mata lebih baik dari 
hitamnya, atau sebaliknya?
Tidak; Karena semuanya sudah diatur untuk misinya
Contoh lain: ketika seorang pekerja konstruksi datang untuk membengkokkan tiang 
besi lurus; Dan memutarnya, apakah dikatakan: Orang ini memiliki besi bengkok?
Tidak; Dia ingin membentuk batang besi agar cocok untuk tugas tertentu
Demikian juga hitam atau putihnya di dunia, tetapi Allah menghendakinya sesuai 
dengan kondisi kehidupan di lingkungan, tetapi di akhirat, dunia telah lenyap 
dan binasa, dan bumi tidak akan menjadi bumi dan langit tidak akan menjadi bumi. 
langit; Kebenaran mengatakan:
{Pada hari dipertukarkan bumi dengan selain bumi dan langit, dan mereka akan 
muncul di hadapan Allah , Yang Esa, Yang Menaklukkan}
[Ibrahim: 48] Ketika seorang mukmin melihat apa yang telah disediakan Allah 
baginya untuk kebahagiaan abadi, ia memenuhi pemberian Allah dengan antisipasi 
jiwa, kebahagiaan dan kegembiraan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengarahkan pertanyaan ini:}
sudahkah anda menebus iman anda?
{Atau seolah-olah ini adalah sesuatu yang akan mengejutkan mereka yang mengenal 
orang-orang ini di dunia ini; Mereka telah melihat mereka di dunia dengan wajah 
putih, tetapi mereka akan melihat mereka pada hari kiamat, dengan debu hitam di 
wajah mereka, dan mereka akan kelelahan dengan banyak, maka mereka akan berkata 
kepada mereka:}
sudahkah anda menebus iman anda?
{?
Seolah-olah itu adalah ciri orang-orang yang kafir setelah beriman
Ini adalah tanda dan tanda mereka di akhirat, yaitu, apa yang membuat Anda 
memiliki warna ini? Ini adalah kekafiran setelah kepercayaan
Siapakah mereka yang kafir setelah beriman? Ini berarti bahwa iman telah 
mendahului dan kemudian kekafiran datang kepada iman, dan mereka mati di atas 
kekafiran itu.
atau menjadi }
sudahkah anda menebus iman anda?
{Dia membuat kita berkata: Dimensi di sini harus didahulukan: Apakah Allah tidak 
mengambil perjanjian dengan ciptaan-Nya di dunia atom ketika Dia mengeluarkannya 



dari punggung Adam? Mahakuasa berkata:}
Bukankah aku Tuhanmu? Mereka bilang ya.
{Ini adalah penegasan iman saya yang ada di dunia atom, jadi siapa pun yang 
datang dalam kenyataan untuk menyangkal masalah ini telah kafir demi keyakinan
Atau apakah kamu kafir setelah kamu beriman kepada Muhammad, setelah dia 
membawakanmu kabar gembira yang kamu ketahui dan baca dalam Taurat dan Injil, 
dan kamu yakin bahwa dia pasti akan datang, dan bahwa dia adalah utusan bangsa 
ini dan segel para rasul, dan perkataan yang benar berlaku untuk Anda:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya, 
maka laknat Allah atas orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 89] Jadi perkataan ini, baik itu dengan orang-orang murtad, atau 
itu adalah kekafiran dalam realitas dunia ini setelah iman di dunia atom ketika 
Allah mengambil perjanjian atas semua orang, atau itu kekafiran setelah iman 
dalam Rasul Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan sahabatnya dan 
itu datang ini membawa kabar baik di dalam Taurat dan Injil, atau itu adalah 
dari orang-orang dari keinginan yang mengambil agama dan membuat menjadi sekte-
sekte, seperti sekte-sekte yang keluar dari Islam, dan mereka mengaku 
berafiliasi dengannya, seperti Baha'i, Qadiani dan lain-lain.
Ayat ini memuat semua ini, dan ketika kita melihat lebih dekat pada teks Al-
Qur'an, kita menemukan bahwa ia memahami semua makna ini.
Di sini, kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, hanya disebutkan:}
Apakah kamu kafir setelah kamu beriman, lalu rasakan siksaan karena kamu dahulu 
kafir?
{Ini adalah pepatah yang khusus untuk orang-orang kafir saja yang akan merasakan 
siksaan karena kekafiran.
Mahakuasa berkata:}
Dan adapun orang-orang yang memutih wajahnya, mereka kekal di dalamnya dalam 
rahmat Allah .
{(/497) Dan orang-orang yang memutih wajahnya, mereka berada dalam rahmat 
Allah , mereka kekal di dalamnya (107).
{Ini adalah penghuni surga, mereka akan tinggal di dalamnya.}
[Al-A'raf: 42] Dan lagi dia berkata:
{Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada-Nya, 
Dia akan memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya, dan Dia akan 
membimbing mereka untuk puasa mereka.}
[An-Nisa: 175] Apa perbedaan keduanya? Ada dua jenis orang dalam ibadah: di 
antara mereka adalah orang-orang yang menyembah Allah dan menginginkan 
kebahagiaan surga, maka Allah memberi mereka surga sebagai balasan atas ibadah 
mereka dan amal saleh mereka.

yang lain menyembah Allah ; Karena Allah layak disembah, dan surga tidak 
melewati pikirannya, dan ini mencapai rahmat yang sama, seperti dia mencapai 
wajah Allah.
Apa perbedaan antara surga dan belas kasihan? Surga diciptakan oleh Allah , maka 
surga itu tetap dengan pemeliharaan Allah , tetapi rahmat tetap dengan 
pelestarian Allah , dan ini adalah jaminan yang cukup.
Dan kami katakan sebelumnya: Ada sebuah taman taman yang disebut 'Aliyun, yang 
tidak mengandung kesenangan apa pun yang kami dengar di surga, seperti daging 
burung dan hal-hal lain, dan tidak ada apa pun di dalamnya kecuali bahwa Anda 
melihat Allah .
Selama seorang hamba tidak makan karena lapar di akhirat, apa yang lebih baik 
baginya, surga kesenangan, atau kesenangan melihat wajah Allah ? Apakah Anda 
menikmati kebahagiaan atau kesenangan? Tidak ada keraguan bahwa kenikmatan 
melihat Yang Terberkahi lebih tinggi dan lebih tinggi daripada kenikmatan 
kenikmatan lainnya
Keakuratan performatif dalam Al-Qur'an menjelaskan kepada kita bahwa rahmat 
mengelilingi hamba-hamba yang saleh ini dan mengelilingi mereka.
{Mereka akan tinggal di dalamnya}
Seolah-olah ada rahmat yang di dalamnya para hamba dimasukkan, maka dia 
meyakinkan kita bahwa itu tidak akan pernah diambil dari kita
Di dalamnya, yang kedua adalah untuk keabadian, dan yang pertama adalah untuk 
masuk ke dalam rahmat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Inilah ayat-ayat Allah , yang kami bacakan untukmu dengan sebenarnya}



(/498) Itulah ayat-ayat Allah yang kami bacakan kepadamu dengan sebenarnya. 
Allah tidak menginginkan ketidakadilan bagi dunia.
{Inilah ayat-ayat Allah , yang kami bacakan untukmu dengan sebenarnya}
Apa yang membuat seseorang tidak mengatakan yang sebenarnya? Harus ada penelepon 
dengan orang itu, karena kebenaran diikuti olehnya, maka dia memberi tahu 
tentang sesuatu selain kebenaran.
Tapi apakah ada sesuatu yang mengganggu Sang Pencipta? Tidak; Maka keagungan dan 
keagungan-Nya Dia di atas itu dan dari setiap kekurangan atau cacat, maka dia 
tidak boleh mengatakan apa pun kecuali kebenaran, dan tidak ada yang di luar 
kendalinya setelah itu.
Mahakuasa berkata:
{Dan Allah tidak menginginkan ketidakadilan bagi dunia.}
Dia, Maha Suci-Nya, menyangkal diri-Nya yang zalim, sebagaimana Dia berfirman:
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Fassilat: 46] Dan kebenaran tidak menginginkan penindasan dalam pelepasannya, 
dari dirinya sendiri dan dari Anda, wahai hamba
Bagaimana ketidakadilan datang? Manifestasi ketidakadilan adalah - seperti yang 
kita ketahui - mengambil seseorang tanpa kejahatan
Ini adalah ketidakadilan
Atau apakah Anda tidak memberi seseorang tingkat kebaikannya?
Ini adalah ketidakadilan
Dan apa yang dilakukan si pelanggar? Dia ingin masalah itu menguntungkannya, dan 
jika dia ingin mengambil seseorang tanpa kejahatan, maka dia melakukannya untuk 
menceritakan kebencian dan ekstremisme dalam dirinya, dan dia mungkin membuat 
kejahatan terhadap seseorang; Karena dia melihat bahwa orang ini dapat 
mengancamnya untuk kepentingan apa pun, dan dia tahu penyimpangannya di 
dalamnya, maka dia menangkapnya, misalnya, atau memasukkannya ke penjara agar 
tidak mengeksposnya.
Oleh karena itu, tidak mungkin seseorang beranjak dari kebenaran menuju 
kezaliman kecuali ia ingin memperoleh kemaslahatan atau menghindari bahaya dari 
dirinya sendiri, dan Allah tidak akan memperoleh kemaslahatan bagi diri-Nya 
dengan berlaku zalim, atau menolak bahaya yang ditimbulkan oleh-Nya. penciptaan; 
Dia lebih dari itu; Dia adalah yang mahakuasa di atas hamba-hambanya
Dan hadits Qudsi mengatakan: “Wahai hamba-hambaku, aku telah mengharamkan 
kezaliman bagi diriku sendiri
Dan aku telah melarangnya di antara kamu, maka janganlah kamu menindas satu sama 
lain.”
Dan manusia yang zalim itu bodoh
Mengapa? Karena dia menguatkan orang yang menganiayanya, dan tidak 
melemahkannya, maka penindas menindas untuk melemahkan orang yang terzalimi di 
depannya, maka kami katakan kepadanya: Kamu bodoh, dengan sedikit kecerdasan; 
Karena Anda kuat pada diri sendiri dan melakukan kebalikan dari apa yang Anda 
inginkan
Dan untuk memperjelas - dan Allah memiliki cita-cita - kita semua adalah anak-
anak Allah , kita akan bergerak ke dalam lingkaran kehidupan kita sehari-hari 
dan melihat anak-anak kita, ketika salah satu dari kita memiliki anak, dan 
seorang putra berasal dari antara anak-anak. dan saudaranya dianiaya, hati ayah 
bersama orang yang tertindas, dan ayah berusaha menenangkan anaknya yang 
tertindas.
Maka anak yang zalim itu merugikan saudaranya dengan cara yang sesuai dengan 
masa kecilnya, tetapi dia memberikan manfaat yang sesuai dengan kekuatan 
ayahnya. Dia tidak tahu fakta bahwa dia memperkuat saudaranya.
Selama kita semua adalah anak-anak Allah , apa yang Allah lakukan ketika Dia 
melihat salah satu ciptaan-Nya menindas ciptaan-Nya yang lain? Kebenaran harus 
mencakup yang tertindas dengan menjaganya, dan begitulah penindas memperkuat 
yang tertindas, dan penindas dengan demikian mengungkapkan kebodohannya. Karena 
melalui kezalimanku kepadanya, Allah akan memberinya pahala yang besar, yaitu 
menempatkannya di bawah kendali dan perawatan langsungnya.
Kita mungkin menemukan seseorang yang dirugikan untuk keuntungan langsung, dan 
orang ini lupa bahwa dia tidak akan pernah tersesat dari yang menciptakannya.
Dan kami katakan kepada orang seperti itu: Anda tidak akan dipindahkan dari Dia 
yang menciptakan Anda, tetapi Anda telah dipindahkan dari makhluk itu dan Anda 
telah menyerahkan diri Anda, dan Anda telah mencoba untuk mencapai manfaat 
langsung bagi diri Anda sendiri, tetapi Sang Pencipta adalah Sang Pencipta, dan 



baik tahun maupun tidur tidak dapat mengambil-Nya.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, meyakinkan kita bahwa kita tidur dengan 
kelopak mata penuh, karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengambil satu tahun atau 
tidur
}
Dan Allah tidak menghendaki kezaliman di dunia
{Karena ketidakadilan tidak muncul kecuali dari kehendak utilitarian tanpa hak, 
atau keinginan untuk menyakiti tanpa kejahatan, dan Allah tidak membutuhkan itu, 
dan oleh karena itu kami menemukan hak menegaskan kebutuhannya akan ciptaan dan 
bahwa dia adalah pemilik seluruh alam semesta, mengatakan:}
Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{(/499) Kepunyaan Allah -lah segala yang di langit dan apa yang di bumi, dan 
kepada Allah- lah dikembalikan segala urusan. (109) Dia adalah pemilik kerajaan, 
segala sesuatu adalah miliknya, miliknya dan miliknya, dan kepadanya semua 
urusan dikembalikan.
Dan kita mengetahui bahwa Al-Qur'an yang mulia telah diturunkan dari Allah dalam 
beberapa bacaan, dan telah disebutkan dalam beberapa dari mereka (hal-hal 
kembali) dengan pembukaan taa dengan membangun subjek, dan dalam bacaan lain: 
(kembali hal) dengan memasukkan ta dengan membangun ke objek, serta (Anda 
kembali) juga dilengkapi dengan penyertaan t dan membukanya, dan semuanya - 
Seperti yang kami katakan - bacaan dari Allah
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan kepada-Nya kamu akan kembali}
Dengan membuka t, ini berarti kita kembali ke sana secara sukarela; Karena 
seorang mukmin mencintai dan berkeinginan untuk mencapai akhirat, karena 
pekerjaannya baik di dunia ini, seolah-olah dia berlari dan bergegas menuju 
akhirat, dan suatu ketika Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan kepada-Nya kamu akan dikembalikan}
dengan memasukkan t
Ini berlaku untuk orang yang tidak percaya atau orang yang tidak taat
Masing-masing dari mereka berusaha untuk tidak pergi ke yang lain, tetapi 
masalahnya bukan kehendaknya, dia tertindas untuk kembali ke akhirat, dan karena 
itu kita menemukan ungkapan Al-Qur'an:
{Hari mereka dipanggil ke Api Neraka}
[Fase: 13] Ada yang akan mendorong mereka ke dalam Api,
Dan dalam hidup kita - dan Allah memiliki cita-cita - kita menemukan polisi 
menangkap penjahat dengan pakaiannya dan mendorongnya ke penjara
Itulah doanya
Dengan demikian, kebenaran dikatakan:
{Dan kepada-Nya kamu akan dikembalikan}
Dengan bergabung dengan T dan membuka gym, yaitu didorong oleh force majeure 
sampai akhir
Adapun orang mukmin yang percaya diri, ia berlari ke akhirat, merindukan wajah 
Tuhannya
Dan ketika Anda membaca
{Dan kepada Allah -lah urusan dikembalikan.}
Seseorang mungkin berkata: Dan kapan hal-hal meninggalkannya sampai mereka 
kembali kepadanya? Dan kami katakan: Ketika Allah menciptakan dunia, Dia 
menciptakannya dengan kekuatan penaklukan untuk kepentingan manusia, dan Dia 
menempatkan di dalamnya sesuatu dengan cara. Jika seseorang melakukan 
penyebabnya, maka dia mengambil penyebabnya - dengan membuka pintu - faktor yang 
memberatkan, sehingga matahari menyinari kita semua, dan cahaya, kehangatan dan 
panas - atas perintah Allah - untuk orang beriman dan orang kafir sama. Allah 
memerintahkannya untuk memilih orang mukmin dengan kelebihannya, dan udara tidak 
mengalir ke orang mukmin saja, tetapi melewati orang mukmin dan orang kafir, 
serta air, dan tanah itu digarap oleh orang-orang kafir dan dia mengambil buah 
darinya, dan orang mukmin juga mengolahnya.
Jadi di alam semesta ada hal-hal yang subjektif, dan ada hal-hal yang tidak 
melibatkan energi manusia, dan ada hal-hal kausal.
Dan ketika Allah memerintah atas sebagian makhluk penyebab penciptaan, maka Dia 
adalah Pemelihara, di atas segalanya, tetapi di akhirat, tidak ada penyebab atau 
penyebab; Karena itu, terserah dia saja. Bacalah dengan seksama:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}



[Ghafir: 16] Ada orang-orang di dunia ini yang - dengan kehendak Allah - 
memiliki akal, memiliki budak, dan memiliki otoritas; Karena dunia adalah dunia 
alasan
Adapun akhirat, tidak ada ruang untuk itu
Dunia dimulai dengan penyebabnya dari dia, dan aku kembali dari dia kepadanya
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
Dan barang siapa yang bangga dengan sebab akibat, kami katakan kepadanya: 
Jadilah tawanan sebab akibat jika kamu mampu
Dan siapa pun yang menghargai kekuatan karena - tampaknya - adalah alasan untuk 
bergerak, kami katakan kepadanya: Pertahankan kekuatan Anda jika Anda mampu
Dan siapa pun yang menghargai raja, kami katakan kepadanya: Pertahankan raja 
jika Anda bisa
Dan tidak ada yang bisa menyimpan sesuatu, karena semuanya adalah milik Allah , 
bahkan jika tampaknya beberapa hal adalah milikmu sekarang, dan di akhirat 
semuanya adalah untuk Allah , dan semuanya kembali kepada-Nya, saya mulai dengan 
itu, dan kembali kepada-Nya
Maka kebenaran berkata:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa 
yang benar dan melarang apa yang salah}
(/ 500) Kamu adalah umat yang terbaik dari orang-orang yang Menyebarkan 
Kebajikan dan melarang dari yang mungkar dan beriman kepada Allah , bahkan ahli 
kitab pun baik bagi mereka dan kebanyakan dari mereka orang-orang yang beriman 
melampaui batas (ini 110) sedekah dengan spesifikasi dan elemen:
{Kamu memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan kamu beriman 
kepada Allah }
Jika salah satu dari unsur-unsur ini tertinggal, maka kebaikan akan hilang 
darimu, maka kebaikan itu untukmu dengan hal-hal yaitu: Ajarkan kebaikan.
Melarang kejahatan
Percaya pada Allah
Dan ketika Anda mendengar kata "Ma'ruf" dan "Munkar", Anda akan menemukan bahwa 
kata tersebut ditempatkan dalam arti yang benar, karena "Ma'ruf" adalah apa yang 
orang kenal dan banggakan, dan setiap orang senang bahwa orang lain tahu tentang 
dia.
Al-Munkar adalah salah satu yang orang menyangkal dan malu. Manifestasi kebaikan 
yang ingin diketahui setiap orang tentang orang lain, dan manifestasi kejahatan 
yang disangkal setiap orang.
Manifestasi kebaikan dicintai dan dipuji, bahkan untuk yang sesat
Pencuri itu sendiri, ketika dia berada di sebuah pertemuan di mana tidak ada 
yang mengenalnya, dan dia mendengar bahwa si fulan telah mencuri, maka dia 
menyatakan kecamannya atas tindakan si pencuri. Itu adalah hal yang jahat, 
bahkan jika dia melakukannya

Dengan demikian, Anda tahu bahwa "yang baik" dan "yang jahat" tunduk pada 
perkiraan naluri
Akal sehat datang ke hal-hal yang baik, dan membuat mereka umum di antara orang-
orang, dan akal sehat menolak hal-hal jahat, bahkan dari mereka yang 
melakukannya.
Dan Allah menyebutkan masalah keimanan kepada Allah setelah amar ma'ruf nahi 
munkar, mengapa? Karena dibolehkan adanya orang yang memiliki sifat nyaman dan 
manusiawi, yang amar ma'ruf nahi munkar, beramal shaleh, bersedekah, dan 
mendirikan panti asuhan bagi fakir miskin dan fakir miskin, baik kesehatan 
maupun ekonomi, tetapi dia melakukannya dari sudut pandang diri manusianya, 
bukan dari sudut pendekatan Allah , jadi semuanya Dia melakukannya dengan putus 
asa dan tidak ada yang diakui baginya karena dia tidak melakukannya dalam 
kerangka iman kepada Allah . Karena itu, janganlah kamu mengira bahwa orang yang 
berbuat baik tidak beriman kepada Allah ; Allah memberi pahala kepada orang-
orang yang beriman kepada-Nya, dan bahwa Allah ada dalam pikiran seorang hamba 
ketika dia berbuat baik
Barang siapa berbuat baik karena kemurahan hati, kemanusiaan, gengsi, kedudukan 
dan nama baik, dia akan menerima pahala dari siapa pun yang bekerja untuknya. 
Seorang pria mati syahid melawannya, dan dia dibawa dan dia mengenalinya sebagai 
berkah, jadi dia mengenalinya dan berkata: Apa yang kamu lakukan dengan itu? Dia 
berkata: Aku berjuang untukmu sampai kamu mati syahid.



Dia berkata: Kamu berdusta, tetapi kamu berperang karena dikatakan berani, maka 
dikatakan, lalu dia memerintahkannya dan ditarik kembali.
Dan seorang laki-laki yang mempelajari ilmu, mengajarkannya, dan membaca Al-
Qur'an, maka dia membawanya kepadanya dan membuatnya mengetahui berkahnya dan 
dia mengenalinya, dan dia berkata: Apa yang kamu lakukan dengannya? Dia 
dilemparkan ke dalam api, dan seorang pria diberkati oleh Allah dan memberinya 
semua jenis uang, jadi dia membawanya dan membuatnya mengetahui berkahnya dan 
dia mengenalinya. Dia berkata: Apa yang kamu lakukan dengan itu? Dia berkata: 
Saya tidak meninggalkan dengan cara yang Anda ingin dibelanjakan tetapi saya 
menghabiskannya
Dia berkata: Anda berbohong, tetapi Anda melakukannya sehingga dikatakan: Dia 
adalah seekor kuda, karena itu dikatakan, kemudian dia memerintahkan, dan dia 
diseret di wajahnya, lalu dia dilemparkan ke dalam Neraka.
Dia akan diberi balasan atas perbuatannya sesuai dengan apa yang dikatakan 
orang, tetapi Allah akan membalas di akhirat siapa pun yang ada dalam pikiran 
Allah pada saat dia bertindak.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan siapakah yang lebih baik ucapannya dari pada orang yang berdoa kepada Allah 
dan mengerjakan amal saleh dan mengatakan bahwa saya termasuk orang Islam}
[Fassilat: 33] Seorang mukmin melakukan suatu kebaikan, dan menyatakan bahwa dia 
melakukannya karena dia seorang Muslim. Dia tidak berbuat baik, karena dia 
adalah seorang komunis, seorang eksistensialis, seorang humanis, dll, jadi tidak 
peduli seberapa baik seseorang melakukannya, dan meninggalkan pengakuan Allah , 
pengkhianatan kekafiran merusak setiap tindakan.
Karena dia mengingkari dan mengingkari Penciptanya dan kafir kepada-Nya, dan 
barang siapa berbuat baik untuk seseorang, maka hari Minggu ini akan menerima 
pahala untuk perbuatan ini.
Dan di sini dalam ayat ini, dia menyuruh yang ma'ruf, melarang dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah
Tetapi apa yang membuat mereka tidak beriman kepada Allah , meskipun mereka 
berbuat baik? Ini adalah keinginan mereka untuk gengsi palsu, ketika Islam 
datang, orang-orang gengsi di agama lain berpikir bahwa Islam akan mengambil 
dari mereka prestise, otoritas, status dan manfaat yang mereka peroleh. Dia 
berkata:}
Dan jika Ahli Kitab telah beriman, itu lebih baik bagi mereka daripada orang-
orang yang beriman, dan kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang melampaui 
batas.
{[Al Imran: 110] Jika mereka beriman, mereka masih memiliki wibawa dan wibawa 
dalam cahaya iman kepada Allah , tidak ada perdagangan dalam agama, dan mereka 
akan menerima pahala dua kali lipat, pahala di dunia ini, dan pahala di akhirat, 
atau pahala karena kepercayaan mereka kepada Nabi mereka, dan hadiah lain untuk 
kepercayaan mereka kepada Rasul Allah , tetapi apakah maksud perkataan ini bahwa 
Ahli Kitab tidak beriman? Tidak, beberapa dari mereka percaya, karena kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, memberi mereka sejarah yang benar, dan Dia berkata, 
kemuliaan bagi-Nya:}
Diantara mereka adalah orang-orang yang beriman, dan kebanyakan dari mereka 
adalah orang-orang yang melampaui batas.
{Analoginya adalah bahwa gambaran sebagian dari mereka dengan iman, dan bahwa 
sebagian lagi dari anak-anak agama mereka adalah kafir, karena iman berlawanan 
dengan kekafiran, tetapi kebenaran menentukan makna yang tepat dari tindakan 
mereka, mengatakan:}
Dan kebanyakan dari mereka adalah pelanggar
{
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi, yang berbicara dan mengucapkan 
setiap kata dengan sangat tepat. Ada perbedaan antara penghujatan ketika Anda 
tidak memiliki premis dan bukti iman, dan penghujatan ketika Anda mengetahui 
premis-premis iman seperti membaca Taurat dan Injil.
Ahli Kitab membaca Taurat dan Injil, mereka melihat ayat-ayat yang jelas dan 
mereka mengetahui kabar gembira. Karena itu, ketika mereka kafir kepada 
Rasulullah Allah , mereka juga kafir dengan kekafiran
Orang-orang kafir di Rasulullah Allah dari kalangan Ahli Kitab bahkan tidak 
bermoral percaya mereka, karena pengetahuan mereka tentang kabar gembira dan 
ayat-ayat adalah bahwa mereka menyatakan iman Rasulullah Allah , salah satu dari 
mereka bukan biasa kafir, tetapi tidak bermoral bahkan dalam kekafiran; Karena 



dia tahu yang sebenarnya, lalu keluar dan tidak menaatinya
Selama kebenaran berkata:}
Diantara mereka adalah orang-orang yang beriman, dan kebanyakan dari mereka 
adalah orang-orang yang melampaui batas.
{Jadi apa yang orang percaya lakukan dengan orang berdosa? Orang-orang yang 
tidak bermoral, yang mayoritas dalam Yudaisme dan Kristen, akan mengintai 
minoritas yang beriman untuk menyakiti dan mencelakakan mereka, dan Kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengatakan:}
Mereka hanya akan mencelakaimu dengan bahaya, dan jika mereka memerangimu, 
mereka akan mengembalikanmu ke bumi, maka mereka tidak akan ditolong.
{(501) Mereka tidak akan menyakiti Anda kecuali dengan bahaya, dan jika mereka 
memerangi Anda, mereka akan mengembalikan Anda ke bumi, maka mereka tidak akan 
dibantu (111).
{Mereka tidak akan melakukan apa pun selain membahayakan}
Artinya, wahai kaum minoritas yang beriman dari kalangan Ahli Kitab – seperti 
Abdullah bin Salam yang masuk Islam dan keluar dari Yudaisme – janganlah kalian 
mengira bahwa mayoritas yang durhaka mampu menyiksa kalian; Kebenaran - Maha 
Suci Dia - menyatakan bahwa upaya mayoritas untuk merugikan minoritas yang 
percaya di antara mereka tidak akan melampaui bahaya
Apa salahnya? Dan apa salahnya? Cedera adalah peristiwa yang menyakitkan jam 
terjadinya dan kemudian berakhir. Adapun mudharat adalah luka yang menyakitkan 
pada saat terjadinya, dan memiliki akibat setelahnya. Ketika seseorang menampar 
orang lain, tamparan sederhana akan terasa sakit, dan rasa sakitnya akan segera 
hilang, tetapi jika tamparannya kuat dan menyebabkan memar dan bengkak. Ini dia 
kerusakannya
Maka, kerugian itu menyakitkan ketika baru dimulai perbuatannya, dan kerugiannya 
bisa berupa kata-kata olok-olok, orang yang maksiat bisa mengejek orang yang 
beriman, dan dia mengucapkan kata kekafiran atau fajar, perkataan ini tidak 
merugikan orang yang beriman, tetapi itu merusak pendengarannya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, meyakinkan orang-orang beriman bahwa orang-orang kafir 
hanya akan membahayakan orang-orang beriman, dan ini adalah yang paling bisa 
mereka lakukan, dan kerusakan ini tidak berpengaruh.
Jadi katakan yang sebenarnya:
{Mereka tidak akan melakukan apa pun selain membahayakan}
Artinya, mereka tidak akan pernah dapat memperoleh dari-Mu, ya Allah , kecuali 
dengan mengejek atau menyindir dan menghujat, atau suatu tanda gerakan yang 
menyakiti perasaan orang mukmin, atau mengagungkan kekafiran, dan 
mengagungkannya, atau mengucapkan sepatah kata pun. maksiat atau fajar yang 
tidak sesuai dengan agama, inilah yang paling bisa dilakukan oleh orang-orang 
yang maksiat, dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk mencelakai orang-orang 
yang beriman.
Setelah itu, kita lihat bahwa kenyataan yang terjadi telah berjalan dengan cara 
ini dengan panggilan Muhammadiyah dan dengan tentara dari tuan kita, Rasulullah 
Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Allah memberinya firman:
{Mereka tidak akan melakukan apa pun selain membahayakan}
Kata menjadi hukum
Fakta-fakta terjadi antara tentara dari Rasulullah Allah dan orang-orang tidak 
bermoral, dan itu terbukti bahwa orang-orang tidak bermoral tidak dapat 
membahayakan orang-orang beriman kecuali bahaya
Dan mari kita lihat apa yang terjadi pada Bani Qaynuqa', apa yang terjadi pada 
Bani Qurayzah, apa yang terjadi pada Banu al-Nadir, dan apa yang terjadi pada 
orang-orang Yahudi di Khaybar, apakah mereka mencelakakan orang-orang beriman 
tetapi merugikan? Mereka berkata kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's 
dan saw, keluarganya dan sahabat-sahabatnya: Jangan tertipu, O Muhammad, bahwa 
Anda bertemu orang-orang sesat yang tidak memiliki pengetahuan tentang perang, 
dan Anda mengalahkan mereka , jadi jika Anda melawan kami, Anda akan tahu siapa 
pria itu
Itu hanya dari mulut ke mulut
Sejarah memberi tahu kita apa yang terjadi pada mereka semua. Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengalahkan 
mereka
Setelah ini mereka ingin bangkit dari bahaya menuju bahaya yang nyata, tetapi 
mereka tidak bisa Allah ; Karena kebenaran berkata:



{Dan jika mereka melawanmu, mereka akan mengembalikanmu ke bumi, maka mereka 
tidak akan tertolong.}
Jika orang-orang yang tidak bermoral ingin meningkatkan kerusakan kepada orang-
orang yang beriman untuk menimbulkan kerugian yang nyata, maka orang-orang kafir 
itu membelakangi orang-orang yang beriman, sehingga kekalahan mereka tidak dapat 
dihindarkan.
Dan kita tahu dalam bahasa bahwa ada apa yang kita sebut "kondisi" dan apa yang 
kita sebut "jawaban". Jadi, “huruf dari suatu kondisi mengidentifikasi kata 
kerja dari kondisi dan jawabannya.
Dan jika mereka melawanmu, mereka akan mengembalikanmu
{
itu}
mereka melawanmu
{Kata kerja dari suatu kondisi dihilangkan darinya n
Dan}
mereka berpaling darimu
{Asalnya adalah mereka akan mengusirmu
Ini adalah jawaban bersyarat dari mana suster dihilangkan, dan ketika simpati 
datang setelah itu, apakah itu dengan mengangkat atau menekankan? Sudah menjadi 
kebiasaan untuk bersimpati dengan empati!! Tapi kebenaran bersimpati pada 
ketinggian, jadi dikatakan:}
Maka mereka tidak akan tertolong
{
Ini adalah penggalan penggalan yang membuat pikiran orang Arab berpaling pada 
fakta bahwa ada sesuatu yang agung, karena pembicaranya adalah Allah SWT.
Bagaimana "biarawati" muncul? Di sini kita berhenti dan mari kita mengucapkan 
ayat sebagai kata-kata manusia: Jika mereka memerangi Anda, mereka akan 
memunggungi Anda, maka mereka tidak akan tertolong.
Pepatah ini adalah sejarah dari satu pertempuran, tetapi apa yang akan terjadi 
setelah itu? Apa yang terjadi ketika orang-orang percaya memerangi orang-orang 
yang tidak percaya dan tidak bermoral? Dan jawabannya adalah:
Maka mereka tidak akan tertolong
{Pepatah bijak ini membawa kasus yang jauh dari kondisi dan hukuman, itu adalah 
penilaian dari Allah atas orang-orang maksiat bahwa mereka tidak akan pernah 
ditolong, apakah mereka berperang jika tidak berperang.
Jika kita mengkaji pemahaman frasa sebagai huruf - setelah kita memeriksa 
pemahaman secara keseluruhan - kita akan menemukan makna baru. Seseorang mungkin 
berpikir bahwa pepatah itu seharusnya datang dengan cara yang berbeda, yaitu: 
Anda harus berada di awal pemerintahan Anda, dan inilah gunanya fa', karena 
untuk pengaturan dan komentar
Tetapi kebenaran telah menyebutkan huruf "kemudian" dan itu menunjukkan 
kemalasan, dan ini berarti bahwa mereka tidak akan menang atas kamu, hai orang-
orang beriman, bahkan jika mereka bersiap setelah beberapa saat untuk 
pertempuran di mana mereka akan berpaling dari mereka.
Ini adalah keputusan abadi, karena "kemudian" datang ke komentar dengan 
kelambanan, dan pemenuhan datang ke respon langsung tanpa kelemahan.
Oleh karena itu, ketika kita membaca Al-Qur'an, kita menemukan status fa' 
sebagai berikut:
{Kemudian dia membunuhnya dan menguburnya.}
[Abbas: 21] Karena masuk kubur segera setelah kematian, setelah itu kebenaran 
mengatakan:
{Lalu jika dia mau, dia menerbitkannya}
[Abs: 22] Jika ada komentar setelah jangka waktu tertentu, maka kebenaran datang 
dengan "maka," dan jika ada komentar langsung tanpa titik, kebenaran datang 
dengan "q."
Dan komentar dalam ayat yang sedang kita bicarakan itu muncul setelah 
“Kemudian”, seolah-olah ini adalah ketetapan yang terus-menerus dari kebenaran 
bahwa orang-orang yang zalim tidak akan menang atas orang-orang yang beriman, 
dan tidak setelah berakhirnya peperangan itu. yang terjadi di antara mereka, itu 
adalah kekalahan dengan keputusan akhir, ini adalah pepatah terakhir:}
Maka mereka tidak akan tertolong
{Dan itu lebih parah daripada jika datang "mereka tidak menang." Mengapa? Karena 
ada kemungkinan bahwa orang-orang kafir tidak akan menang dengan sendirinya, 
tetapi klarifikasi menegaskan bahwa mereka - orang-orang kafir - tidak menang 



sendiri, juga tidak dibantu oleh orang lain.
itu}
Maka mereka tidak akan tertolong
{Isu permanen, dan masalah ini tidak terbatas pada era Rasulullah Allah saja, 
tetapi akan tetap selama-lamanya
Adalah dangkal dalam pemahaman untuk mengatakan: Ayat tersebut mengharuskan 
perkataan itu menjadi “Maka mereka tidak akan tertolong,” karena orang Badui 
mensyaratkan itu.
Tetapi makna yang tepat dari pembicara, yaitu Kebenaran, Maha Suci Dia, yang 
memberikan jaminan dan kepastian kepada bangsa Muslim di depan lawan-lawannya, 
harus mengatakan:}
Maka mereka tidak akan tertolong
{Dan itu lebih akurat bahkan daripada "mereka tidak menang" karena "mereka 
menang" memiliki pintu masuk ke alasan dari mereka juga.}
Maka mereka tidak akan tertolong
{Artinya kita tidak akan pernah mendukung mereka, bahkan jika orang selain 
mereka fanatik terhadap orang-orang maksiat dan mencoba membantu mereka, mereka 
tidak akan bisa melakukannya.
Jika kamu - hai Muslim - melihat kemenangan bagi orang-orang kafir atas kamu 
dari antara mereka, atau dengan fanatisme suatu kaum terhadap mereka, maka 
ketahuilah bahwa kamu masuk bersama mereka melawan jalan Allah.
Seseorang mungkin datang dan berkata: Bagaimana orang-orang Yahudi bisa 
mengalahkan kami sementara kami adalah Muslim? Dan kami berkata: Apakah kami 
sekarang mengikuti metode dan semangat Islam? Apa yang kita miliki dari Islam 
dan iman? Apakah Anda mengandalkan Tuhan Anda selama kekalahan Anda? Apakah Anda 
memasuki pertempuran Anda sebagai pertempuran Islam? Tidak, kami telah 
memperhatikan semuanya kecuali Islam
, Kami lebih mengutamakan sektarianisme, nasionalisme dan etnisitas daripada 
keyakinan, jadi bagaimana kami bisa meminta kemenangan kepada Allah ? Kita tidak 
berhak meminta kemenangan Allah kecuali kita memasuki medan perang dan kita 
adalah tentara Allah
Kekalahan terjadi ketika kita bukan tentara Allah ; Karena Allah telah menjamin 
kemenangan dan kemenangan bagi prajurit-prajurit-Nya, Dia berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Jika kita tidak menang, maka yakinlah bahwa kita tidak termasuk 
tentara Allah
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Kehinaan menimpa mereka di mana pun mereka dibesarkan kecuali dengan tali dari 
Allah dan tali dari manusia dan wabah
{/ (502) memukul mereka penghinaan di mana Thagafoa hanya seutas tali dari Allah 
dan tali dari orang-orang dan Baa marah dari Allah , dan memukul mereka celaka 
bahwa mereka kafir wahyu Allah dan membunuh para nabi secara tidak adil sehingga 
mereka mendurhakai dan sedang menyerang (112) Kami menggunakan kata "memukul" 
dalam Uang, ketika kami mengatakan: Pound ini dipukul di Mesir, dan ini berarti 
bahwa pabrikan membuat cetakan dari bahan yang lebih padat, daripada bahan dari 
mana uang itu berasal. dibuat, dan dia menggambar di dalamnya fosil-fosil yang 
tumbuh dari buku dan gambar-gambar di dua sisi pon, lalu dia menuangkan bahan 
itu ke dalam cetakan itu, dan itu dikenakan cetakan itu sehingga menonjol. 
Tulisan dan gambar, dan materi tidak menerima template
Seolah-olah "mengalahkan" berarti "mewajibkan" untuk membangun untuk yang tidak 
diketahui di dalamnya, seolah-olah bahan yang dibuat mengikat cetakan yang 
dituangkan dan tidak menolaknya dan tidak dapat dibentuk tanpanya.
Jadi, pemukulan berarti paksaan dan paksaan untuk bertindak
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{penghinaan melanda mereka}
Artinya, penghinaan mengikat mereka, dan mereka tidak pernah dapat dipisahkan 
darinya, seperti logam yang dicetak untuk uang tidak dapat dibebaskan dari 
cetakannya, seolah-olah penghinaan adalah kubah yang menimpa mereka, dan cetakan 
untuk mereka, dan mengatakan yang sebenarnya:
{Di mana mereka dididik?}
Ini menyatakan bahwa mereka dipermalukan di mana pun mereka ditemukan
Tapi ada pengecualian untuk itu, apa itu? Ini adalah pepatah yang tepat:
{Kecuali dengan tali dari Allah dan tali dari manusia}
Mereka tidak menderita penghinaan dalam hal bahwa ada perjanjian dari Allah atau 



perjanjian dari orang-orang yang kuat untuk menyediakan mereka dengan 
perlindungan: ketika mereka berada di perjanjian Allah pertama dan perjanjian 
Rasul-Nya pada jam, Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, memasuki kota dan memberi mereka perjanjian, 
sehingga mereka aman, dan ketika mereka mengkhianati perjanjian, Dan mereka 
tidak memenuhinya; Apa yang terjadi? Mereka dipermalukan sekali lagi
Maka mereka selamat dalam perjanjian Allah , tetapi mereka mengingkari 
perjanjian, dan tali Allah terputus dari mereka, sehingga mereka menimbulkan 
kekacauan yang kami ketahui dan apa yang terjadi pada mereka turun, dan inilah 
yang terjadi pada Bani. Qaynuqa, Banu An-Nadir, Bani Qurayzah dan ahli Yahudi
Jadi, sebelum itu, mereka terikat perjanjian dengan Allah
Dan Anda tahu bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan sahabatnya, pertama kali datang ke Madinah, membangun 
masjid dan membuat perjanjian antara dia dan orang-orang Yahudi, dan mereka 
hidup dalam damai sampai mereka mengkhianati perjanjian itu, dan kehinaan 
menimpa mereka.
Mereka diusir dari kota, seperti yang dikatakan kebenaran:
{kehinaan menimpa mereka di mana pun mereka dibesarkan kecuali dengan tali dari 
Allah dan tali dari manusia}
Mereka mengambil perjanjian dari Allah melalui Yang Mahakuasa atas manusia, 
karena Rasul dalam perjanjiannya bertanggung jawab atas urusan kaum muslimin, 
dan begitu juga dengan mereka di bawah naungan penanggung jawab urusan. Islam, 
dan ini terjadi ketika segala sesuatunya berjalan sesuai dengan pendekatan 
Islam.
Adapun tali manusia, yaitu karena mereka tidak memiliki harga diri, mereka 
selalu dalam kehinaan kecuali mereka mencari kehormatan dari sisi perjanjian dan 
tali dari Allah , atau dari sisi perlindungan dari manusia.
Kita melihat mereka seperti ini dalam kehidupan kontemporer kita. Mereka harus 
hidup di bawah perawatan seseorang. Oleh karena itu, ketika kami melawan Israel 
dalam Perang Oktober, kami memenangkan mereka sampai Amerika campur tangan 
dengan kekuatan militernya
Kepala negara Mesir berkata: "Saya tidak punya pilihan selain melawan Amerika."
Karena itu, jika perang hanya antara kami dan mereka, kekuatan mereka tidak akan 
berakhir; Mereka tidak memiliki harga diri, dan mereka akan bangga jika mereka 
berada di sisi tali dari Allah , atau tali dari manusia.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman tentang mereka:
Dan mereka berteriak dalam kemurkaan Allah , dan kesengsaraan menimpa mereka.
{Dan kita perhatikan bahwa kehinaan memiliki pengecualian, karena mereka 
memperoleh kehormatan jika mereka berada di sebelah tali dari Allah atau tali 
dari manusia, sedangkan untuk kemalangan, tidak ada pengecualian di dalamnya, 
dan kebenaran telah dikatakan tentang mereka di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Dan kehinaan dan penderitaan menimpa mereka, dan mereka mulai marah dalam murka 
Allah }
[Al-Baqarah: 61] Karena kemiskinan adalah masalah subjektif dalam jiwa, mereka 
miskin karena perintah dari Allah , tetapi kehinaan mungkin datang kepada mereka 
dari bantuan mereka dan berdiri di samping mereka; Penghinaan adalah masalah 
dari luar, tetapi kesengsaraan ada dalam subjektivitas mereka, dan ketika 
kesengsaraan bersifat subjektif, tidak ada keselamatan bagi mereka darinya; 
Karena tidak ada tali dari Allah yang akan datang kepada mereka dan 
menyelamatkan mereka darinya, dan tidak ada tali dari manusia yang akan 
melindungi mereka dari pengaruhnya.
Dan kebenaran berkata:}
Dan mereka menangis karena murka Allah
{Apakah ada di antara kita yang melihat kemarahan yang lebih besar daripada 
kebenaran yang telah memotongnya di bumi? Mari kita baca apa yang Allah katakan:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Al-A'raf: 168] Satu-satunya tempat yang terlindung mereka pada masa Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, adalah Semenanjung Arab di Yatsrib. Karena mereka adalah Ahli Kitab, 
dan mereka memiliki kedaulatan ekonomi, serta kedaulatan militer, dan tempat 
yang melindungi mereka dari diaspora di tanah ini adalah tempat yang sama di 
mana mereka memberontak
Alasan mereka datang ke Yatsrib adalah karena apa yang mereka temukan tertulis 
dalam Taurat; Dalam Taurat disebutkan bahwa seorang nabi akan datang di tempat 



ini dan mereka harus mengikutinya, sebagaimana perjanjian yang kami katakan 
sebelumnya:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 
Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81] Dan perjanjian ini mengharuskan para rasul bertanggung jawab 
untuk berkomunikasi dengan bangsa-bangsa ke mana mereka diutus, dan bahwa orang-
orang beriman yang datang setelah mereka harus diberitahu bahwa ada seorang 
utusan yang datang dari Allah dengan pendekatan yang lengkap. .
- Dan orang-orang Yahudi - tidak datang ke Yatsrib kecuali dengan harapan bahwa 
mereka akan menangkap nabi yang diharapkan untuk beriman kepadanya, dan setelah 
itu mereka akan berperang melawan orang-orang kafir kepada Allah , tetapi apa 
yang terjadi? Dia, Maha Suci Dia, memberi tahu kita apa yang terjadi pada mereka 
dalam firman-Nya:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya}
[Al-Baqarah: 89] Lalu bagaimana setelah mereka melakukan kemurkaan Allah ?
Dan setelah Allah menyegel cetakan mereka Balmsaknah? Dan apa alasannya? 
Jawabannya dari Allah SWT:
Yang demikian itu karena mereka dulunya kafir kepada wahyu-wahyu Allah dan 
membunuh para nabi tanpa hak.
{ Allah mengirimkan kepada mereka ayat-ayat yang menakjubkan, tetapi mereka 
mengingkarinya.
{Dan Kami menaungi kamu dengan awan dan menurunkan kepadamu manna dan burung 
puyuh. Makanlah dari hal-hal baik yang telah kami berikan kepadamu}
[Al-Baqarah: 57] Banyak sekali ayat-ayat yang diturunkan kebenarannya kepada 
Bani Israil, termasuk apa yang dinyatakan dalam perkataan yang benar:
{Dan ketika Kami mengambil perjanjian Anda dan mengangkat gunung di atas Anda di 
atas Anda, ambillah apa yang Kami berikan kepada Anda dengan kekuatan, dan 
ingatlah apa yang Anda ketahui}
[Al-Baqarah: 63] Tetapi mereka murtad, dan di hadapan mereka Musa as, memukul 
batu itu dengan tongkat, dan memancar keluar darinya mata air untuk mereka 
minum.
{Dan ketika Musa meminta doa untuk umatnya, maka Kami berkata, "Pukullah batu 
itu dengan tongkatmu." Kemudian dua belas lusin itu meledak.}
[Al-Baqarah: 60] Meskipun demikian, mereka membunuh para nabi secara tidak adil
Dan mereka mengaku berbohong tentang nabi-nabi mereka dan membunuh mereka, dan 
tentang mereka kebenaran mengatakan:}
Yang demikian itulah yang mereka durhaka dan dahulu mereka durhaka.
{Kemaksiatan adalah alasan untuk penghinaan yang akan menimpa mereka, dan bagi 
mereka untuk menderita murka Allah , dan ditimpa kesengsaraan, dan semua itu 
berasal dari tindakan mereka.
Ada perbedaan antara Allah memulai mereka dengan suatu perbuatan, dan Allah 
menghukum mereka karena suatu perbuatan, dan untuk memahaminya, marilah kita 
membaca firman-Nya yang benar:
{Maka karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka, dan mereka menghalangi mereka dari jalan Allah 
.}
[An-Nisa': 160] Allah mengharamkan bagi mereka yang baik-baik dengan bersikap 
zalim terhadap diri mereka sendiri, karena maksud larangan terhadap yang baik-
baik adalah Allah mengharamkan mereka kesenangan dalam kebaikan, dan itu karena 
mereka menghalalkannya bagi mereka. mereka untuk menikmati kesenangan dalam hal-
hal yang tidak menyenangkan; Karena tuntutan jalanan bertentangan dengan niat 
para penjahat
Dan seperti yang kami katakan sebelumnya: Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha 
Tinggi, mencatat kebenaran dan realitas dan tidak memasukkan semuanya dengan 
hadits yang menyatukan mereka semua. Ada orang-orang di antara mereka yang 
memiliki gagasan untuk beriman kepada Rasul, dan gagasan untuk beriman kepada 
Al-Qur'an, dan beberapa dari mereka benar-benar beriman; Oleh karena itu, adalah 
keadilan Allah untuk memisahkan mereka yang berpikir tentang iman dan mereka 
yang bersikeras untuk tidak percaya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Mereka tidak sama di antara Ahli Kitab, umat yang mulia membaca ayat-ayat 
Allah .



{(503) Mereka tidak sama dari Ahli Kitab, suatu umat yang mulia, yang membaca 
ayat-ayat Allah di malam hari ketika mereka sujud, tetapi mereka benar-benar 
sujud kepada Allah (113). Mereka adalah ayat-ayat yang dominan, ayat-ayat Al-
Qur'an, dan mengapa kebenaran mengatakan:
{Dan mereka bersujud}
Apakah ada bacaan Al-Qur'an saat sujud? Agar kita mengetahui tafsir ini, kita 
harus tahu bahwa orang-orang Yahudi tidak shalat 'Atmah, yaitu shalat malam, dan 
sampai Allah memberi mereka karakter Islami, Dia berfirman tentang mereka:
{bersujud}
Dan diketahui bahwa mereka mengerjakan shalat Al-Atma, - shalat malam - yang 
merupakan shalat kaum muslimin, dan selama mereka mengerjakan shalat kaum 
muslimin dan sujud, maka mereka adalah kaum muslimin, atau kita ketahui dari 
haditsnya. pepatah:
{Dan mereka bersujud}
Sholat adalah lambang kepasrahan, dan sujud adalah ciri ketundukan yang paling 
kuat dalam sholat
Selama mereka shalat, mereka harus membaca ayat-ayat Allah di malam hari 
sementara mereka melakukan shalat dengan penuh hormat
Dan kita tahu bahwa dari ibadah yang baik dalam Islam, dan dari Sunnah terkenal 
adalah membaca Al-Qur'an di malam hari, dan shalat Tahajud, dan ini adalah 
tahap-tahap proses iman di mana seseorang memasuki stasiun kebajikan. .
Dan
{kapal}
Bentuk jamak “aku” seperti “usus” jamak “denganku”.
Dan "Ana" adalah jumlah waktu di malam hari, dan tidak dalam satu "Aku".
Ada seorang mukmin yang membaca Al-Qur'an pada suatu waktu di malam hari, dan 
seorang mukmin yang lain membaca Al-Qur'an pada waktu yang lain, seolah-olah 
orang-orang mukmin itu menyela malam dalam membaca Al-Qur'an, dan orang yang 
masuk dengan Tuhan di stasiun amal, dia tidak hanya berdoa doa kegelapan dan itu 
akan mengambil "Aku" satu, yaitu, satu kali. Tetapi apabila ia shalat di malam 
bejana, itu adalah bukti bahwa ia mengulangi shalatnya, melebihi apa yang 
diwajibkan darinya, dan selama ia telah melampaui apa yang seharusnya, ia tidak 
puas membaca Al-Qur'an karena ia ingin. memasuki maqam, artinya dia menemukan 
Tuhannya layak untuk mendoakannya lebih dari apa yang seharusnya dia lakukan. 
Seolah-olah dia berkata pada dirinya sendiri: Engkau, ya Tuhan, aku shalat lima 
waktu, tetapi Engkau, ya Tuhan. , pantas mendapatkan lebih dari itu, seolah-olah 
sebagian Ahli Kitab tidak puas dengan menyatakan iman dalam Islam saja, tetapi 
mereka masuk dengan berat badan mereka, sehingga mereka memisahkan bejana malam.
Dan mereka menyukai bahwa firman Allah SWT berlaku untuk mereka:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata 
air * mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena 
sebelum itu mereka adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Al-Dhariyat: 15-16] Apa yang dimaksud dengan “Mohsen”? Ini adalah gambaran 
seseorang yang beriman kepada Tuhannya dan menyembah Allah lebih dari yang dia 
duga. Kami beribadah kepada Allah dengan lima kali shalat, maka kami tingkatkan 
sampai dua puluh kali lipat. Kami menyembah Allah dengan berpuasa satu bulan 
dalam setahun, dan di antara kami ada yang berpuasa beberapa hari setiap bulan.
Tahun dan sebagian dari kita berpuasa beberapa hari setiap bulan
Dan kami beribadah zakat dengan kuorum, dan di antara kami ada yang melebihi 
kuorum, dan kami menyembah Yang Mahakuasa dengan menunaikan haji satu kali, dan 
di antara kami ada yang memperbanyak haji.
Ketika seorang hamba ingin memasuki maqam, pintunya adalah untuk melakukan 
ibadah yang sejenis dengan apa yang disembah oleh Allah kepadanya. Hamba tidak 
mengada-ada atau menganjurkan ibadah yang disembah Allah , melainkan 
meningkatkan apa yang telah Allah duga
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dari Ahli Kitab dan Al-Qur'an 
berbicara tentang mereka, mereka masuk Islam dengan berat badan mereka, 
memisahkan bejana-bejana malam dan membaca Al-Qur'an, dan memasuki maqam zakat, 
dan mereka ingin menerapkan pepatah yang benar:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari}
[Al-Dhariyat: 17] Artinya, selama mereka shalat malam dan tidurnya sedikit, maka 
mereka harus mengerjakan shalat di banyak bejana malam.
Dan ketika kita memasuki stasiun kebajikan dan kita berdoa di malam hari, dan 
kita menonjol ke langit, tidak ada yang memisahkan kita darinya, dan kita 



melihat dan kita menemukan bintang-bintang terang di bawah langit terendah, dan 
orang-orang surga melihat bumi dan temukan seperti yang kami temukan dari 
bintang-bintang yang berkelap-kelip bersinar di bumi, dan mereka bertanya 
tentang mereka, dan dikatakan kepada mereka: Mereka adalah rumah-rumah yang 
berdoa Orang-orangnya adalah bejana malam ketika mereka bersujud, dan setiap 
rumah di dalamnya bersinar seperti bintang bagi orang-orang di langit.
Dan kebenaran menambah atribut ini:}
dan dengan sihir mereka meminta pengampunan
{Apakah Allah telah memerintahkan kepada makhluk-Nya agar mereka shalat di malam 
hari, agar mereka tidak tidur kecuali sedikit dari malam itu? Tidak, tetapi 
barang siapa yang ingin masuk ke dalam maqam zakat, maka dia melakukannya
Adapun Muslim biasa, dia puas dengan shalat malam, dan ketika pagi tiba, ia 
melakukan shalat wajib
Tetapi barang siapa yang masuk ke dalam maqam zakat, maka dia tidak tidur 
sedikit pun di malam hari
Pepatah yang benar berlaku untuknya:
{Orang-orang benar di taman dan air mancur, * mengambil Tuhan memberi mereka 
sebelum itu, mereka sedikit * dermawan malam * dan mereka tidur sebelum fajar 
mereka akan meminta pengampunan * dan hak mereka untuk media dan dirampas}
[Al-Dhariyat: 15-19] Dan ini adalah kebenaran pernyataan Al-Qur'an yang 
menjelaskan maqam zakat, sehingga dalam apa mereka memiliki hak untuk pengemis 
dan orang yang dirampas, dan tidak ada jumlah uang yang diketahui. yang keluar, 
karena maqam di sini adalah maqam amal yang melampaui maqam iman, dan maqam iman 
– seperti yang kita ketahui – telah datang Dia menyebutkannya dengan benar:
{Dan orang-orang yang dalam uangnya diketahui hak * untuk pengemis dan orang 
miskin * dan orang-orang yang memberi sedekah pada hari kiamat}
[Al-Ma'arij: 24-26] Seseorang dalam posisi iman dapat membatasi pengeluaran 
uangnya dengan batas zakat atau sedikit di atasnya, tetapi dalam stasiun sedekah 
tidak ada batasan untuk apa yang dia keluarkan. Uang.
Dengan demikian kita mengetahui bahwa Ahli Kitab tidaklah sama; Beberapa dari 
mereka masuk Islam melalui amal, dan kebenaran mengatakan tentang mereka:}
Mereka tidak sama di antara Ahli Kitab, umat yang mulia, yang membaca ayat-ayat 
Allah di malam hari saat mereka sujud.
{, seolah-olah hak atas pengecualian yang jelas ini
Dia meyakinkan kita bahwa tidak benar untuk berpikir bahwa semua Ahli Kitab 
adalah orang-orang yang dia katakan:}
Yang demikian itu karena mereka dulunya kafir kepada wahyu-wahyu Allah dan 
membunuh para nabi tanpa hak. Itu untuk apa yang mereka durhaka.
{Tidak; Ahli Kitab tidak sama, dan karena itu aturan Allah tidak berlaku untuk 
mereka semua. Di antara Ahli Kitab ada kelompok yang berdiri dengan membaca Al-
Qur'an di malam hari saat mereka sujud. Mereka adalah bangsa yang berdiri, dan 
kata "berdiri" adalah kebalikan dari "duduk", dan duduk bukanlah duduk. Dia 
berbaring dan dia duduk
Tetapi ketika kita mengatakan: “Dia sedang berdiri,” kita mengatakan dia duduk, 
jadi duduk adalah setelah berdiri
Duduk dalam shalat itu nyaman, tetapi berdiri tidak nyaman, dan kita tahu bahwa 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
biasa berdiri dalam shalat sampai kakinya bengkak; Karena semua beban ada di 
kaki, tetapi ketika kita duduk, kita mendistribusikan beban ke seluruh tubuh
Dan ketika kebenaran menggambarkan mereka:}
Di antara Ahli Kitab ada bangsa yang ada
{Ini berarti bahwa mereka mengambil kesetiaan melakukan tugas wajib dengan 
segala ketulusan, dan mereka melakukan shalat dengan ketekunan dan hormat
Kebenaran terus menggambarkan mereka dalam ayat berikut:}
Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, dan mereka memerintahkan yang ma'ruf 
dan melarang dari yang munkar.
{/ (504) beriman kepada Allah dan hari akhir dan menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, dan cepat mengerjakan kebajikan dan orang-orang yang 
bertakwa (114) Mereka beriman kepada Allah dan hari yang lain, dan menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah apa yang jahat, tetapi ditandai dengan kualitas 
yang dikutip oleh resep Allah untuk umat terbaik dari manusia, umat Muhammad saw 
dan keluarga dan para sahabatnya
Beberapa Ahli Kitab, dengan beratnya - dan sejak awal - memasuki maqam zakat, 
dan selama mereka memasuki maqam zakat, mereka benar menantikan kemunculan Nabi 



baru.
Dan segera setelah Nabi baru datang, mereka memegang utas dan percaya pada 
pesannya, dan mereka menjadi salah satu bangsa terbaik yang dibawa keluar kepada 
orang-orang.
Allah SWT melengkapi atribut mereka dengan mengatakan:
{Dan mereka bersegera untuk berbuat baik}
Ini seperti apa yang dikatakan Yang Mahakuasa tentang orang-orang yang beriman:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu, dan surga yang seluas langit dan 
bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa}
[Al-Imran: 133] Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara "kecepatan" dan 
"percepatan", karena "kecepatan" dan "percepatan" bertemu dalam mengurangi waktu 
sehubungan dengan suatu peristiwa, dan misalnya, seseorang melakukan perjalanan 
jarak dari suatu tempat ke tempat dalam waktu tertentu, yang mempercepat Dalam 
perjalanan jarak itu adalah salah satu yang membutuhkan waktu paling sedikit, 
tetapi ada perbedaan antara kecepatan dan percepatan, dan perbedaan pertama di 
antara mereka menjadi jelas kontras , berbeda dengan kecepatan, kelambatan, dan 
dikatakan: Anu lebih cepat, dan si anu lebih lambat, dan berbeda dengan "buru-
buru" adalah "kelambatan". Dikatakan: Fulan lambat dalam mengambil keputusan
Jadi kecepatan dipuji, dan kebalikannya adalah "memperlambat" tercela, dan 
"tergesa-gesa" tercela, dan kebalikannya adalah kelambatan, yang dipuji. Karena 
kecepatan adalah kemajuan dalam apa yang harus dimajukan, dan tergesa-gesa 
adalah kemajuan dalam apa yang tidak boleh dimajukan, dan itulah mengapa 
dikatakan dalam peribahasa: "Dalam tergesa-gesa, penyesalan, dan dalam 
kelambatan adalah keselamatan." Dan kebenaran berkata:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
[Al Imran: 133] Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman: Ini Dia berfirman:
{Dan mereka bersegera untuk berbuat baik}
Artinya, setiap kali Anda melihat secercah kebaikan di dalamnya, mereka bergegas 
ke sana, artinya mereka maju dalam apa yang seharusnya maju. Mereka tahu bahwa 
menyegerakan menuju kebaikan itu terjadi, dan setiap peristiwa membutuhkan 
gerakan, dan gerakan membutuhkan gerakan, dan bergerak membutuhkan kehidupan, 
jadi apa yang menjamin seseorang bahwa dia akan terus memiliki kehidupan, maka 
dia harus bergegas ke perbuatan baik, dan tuan kita Omar bin Abdul Aziz, mungkin 
Allah akan senang dengan dia dan menyenangkan hatinya, sedang tidur untuk tidur 
siang, dan alisnya itu mencegah orang dari bangun Khalifah, sehingga Ibnu Umar 
bin Abdul Aziz datang dan berkata kepada petugas: saya ingin memasukkan Amirul 
Mukminin pada saat itu. Dan dia tidak beristirahat pada malam atau siang hari 
kecuali di dalamnya, maka hendaklah dia beristirahat
Dan tuan kita Omar bin Abdul Aziz mendengar suara itu, dan bertanya pada alisnya
Pelayan itu berkata: Dia adalah putramu, dan dia ingin memasukimu, dan aku 
memintanya untuk tidak masuk sampai kamu beristirahat
Umar bin Abdul Aziz berkata kepada petugas: Biarkan dia masuk
Ketika anak laki-laki itu masuk ke rumah ayahnya, anak itu berkata: Ayah, beri 
tahu saya bahwa Anda akan keluar untuk berdiri di jalan Allah.
Umar bin Abdul Aziz berkata: Saya akan melakukannya, insya Allah
Besok kita akan menyimpulkannya
Anaknya bertanya, “Apakah Allah menahanmu sampai besok?” Umar bin Abdul Aziz 
berkata sambil menangis: Segala puji bagi Allah yang menjadikan anak-anakku 
orang-orang yang membantuku dalam kebaikan
Sang anak ingin ayahnya bergegas untuk berbuat baik, jadi selama karunia 
kebaikan telah dianugerahkan kepadanya, orang itu harus mengambilnya; Karena 
seseorang tidak mengetahui selain peristiwa dalam dirinya, maka ia harus 
bergegas untuk merebut karunia kebaikan, dan inilah putra Umar bin Abdul Aziz 
membantu ayahnya untuk berbuat kebaikan, tetapi di zaman kita mungkin kita dapat 
menemukan dari anak laki-laki yang meminta lempar batu kepada ayahnya jika sang 
ayah berpikir untuk berbuat baik, Lupa mengatakan yang sebenarnya:}
Dan mereka bersegera dalam mengerjakan kebaikan, dan mereka termasuk orang-orang 
yang bertakwa.
{
Di sini muncul pertanyaan: untuk pekerjaan apa mereka bagus? Jawabannya 
membutuhkan sedikit perenungan, yang kita katakan dalam hidup kita: "Anu adalah 
pria yang baik" dan di seberangnya adalah "pria yang baik."
Dan manusia bertakwa untuk khilafah, karena Allah menjadikan Adam dan 
keturunannya sebagai penerus di bumi, dan orang yang saleh melihat kebaikan 



dalam dirinya dan membiarkannya apa adanya atau meningkatkannya dalam kebaikan.
Adapun orang yang buruk atau rusak, dia mendatangi sesuatu yang baik dan 
merusaknya, dan tidak berbuat baik
Seorang pria - misalnya - dapat menemukan sumur dari mana orang mengambil air, 
dan jika dia tidak bertekad, maka dia membiarkannya apa adanya.
Dan jika buruk, dia dapat mengisi sumur dengan tanah
Tetapi jika orang itu saleh dan teguh, dia mencoba berinovasi dalam melayani 
orang-orang yang mengambil dari sumur, jadi dia berpikir untuk membangun tangki 
tinggi dan mengambil air dari sumur dengan derek, dan pipa keluar dari tangki. 
dan mengantarkannya ke rumah-rumah, sehingga orang-orang mengambil air saat 
mereka berada di dalam rumah, yang dimiliki pria ini. Gunakan idenya untuk 
meningkatkan kesehatan sumur
Jadi kata “orang yang saleh” berarti bahwa ia layak menjadi khalifah di muka 
bumi dan layak menjajah bumi, yaitu menjadikannya tempat berpenghuni, maka ia 
meninggalkan kebaikan dalam dirinya, atau menambahnya dengan kebaikan, dan 
mencoba untuk memperbaiki masalah yang tidak valid.
Ketika orang yang saleh bekerja, dia berusaha menjadikan pekerjaannya di luar 
kedalaman ilmu, sehingga dia tidak melakukan pekerjaan yang memberikan manfaat 
yang dangkal dan kemudian menyebabkan kerusakan setelah itu.
Misalnya, ketika mereka menemukan pestisida, mereka berpikir bahwa mereka telah 
mengalahkan hama di pertanian, tetapi mereka tidak tahu bahwa mereka telah 
merugikan pertanian dan lingkungan lebih dari yang mereka dapatkan, jadi mereka 
kembali dengan mengatakan: Jangan gunakan pestisida ini; Karena menyebabkan 
kerugian besar, dan untuk alasan ini, setiap tindakan harus didasarkan pada 
prinsip-prinsip ilmiah yang sehat. Mari kita baca ayat Yang Mahakuasa:
{Dan janganlah kamu menentang apa yang tidak kamu ketahui tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya.}
[Al-Isra: 36]
Dan Allah berfirman:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir 
*Orang-orang yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Al-Kahfi: 103-104] Maka, Allah memuliakan orang-orang yang beriman di antara 
Ahli Kitab, dengan menggambarkan mereka sebagai gambaran yang benar. Mereka 
membaca ayat-ayat Allah di malam hari ketika mereka sujud, dan mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhir, dan mereka menyuruh mengerjakan yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang mungkar, dan mereka bersegera dalam mengerjakan kebaikan, 
kemudian mereka akan menghakimi mereka dengan kebenaran. peraturan umum. Bahwa 
mereka termasuk orang-orang yang bertakwa untuk pembangunan alam semesta dan 
khilafah di bumi
Dan setelah itu dia menambahkan kebenaran:}
Dan kebaikan apa saja yang mereka kerjakan, mereka tidak akan kufur, dan Allah 
Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa.
{ (505) Dan kebaikan apa saja yang mereka kerjakan, mereka tidak akan dapat 
menebusnya, dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (115) Dia, Maha 
Suci-Nya, memberi mereka pembalasan yang adil, dan tidak ada yang hilang dari-
Nya, dan itulah kebenaran; Kebaikan yang mereka lakukan tidak akan disangkal 
atau disembunyikan dari orang-orang; Karena Dia, Maha Suci Dia, Maha Mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. Dibolehkan bagi seseorang untuk melakukan perbuatan 
dan tidak ada yang melihatnya. Adapun kebenaran, Dia melihat setiap perbuatan, 
dan Dia-lah yang memiliki pahala yang baik.
Setelah itu, kebenaran kembali untuk mengklarifikasi kondisi orang-orang yang 
tidak percaya. Dia berkata:
{Sesungguhnya bagi orang-orang kafir, baik harta maupun anak-anak mereka tidak 
akan berguna bagi diri mereka dari Allah sama sekali.}
(/ 506) Orang-orang kafir tidak akan memberi mereka uang atau anak-anak mereka 
dari Allah , tidak ada apa-apa dan mereka di neraka mereka kekal di dalamnya 
(116) orang-orang kafir mengira bahwa uang dan anak-anak dapat bernyanyi dari 
Allah , mereka tidak terlalu apresiasi yang baik Uang dan anak laki-laki adalah 
dua hasutan Mazan yang sesuai dengan ayat:
{Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu adalah cobaan, dan bahwa di sisi 
Allah- lah pahala yang besar.}
[Al-Anfal: 28] Selama uang dan anak adalah cobaan, maka kita harus memahaminya 
sebagaimana adanya. Fitnah itu sendiri tidak tercela. Karena itu berarti ujian 



dan ujian, dan seseorang dapat melalui cobaan dan berhasil
Jika dia punya uang dan anak-anak, dan mereka sebenarnya fitnah, dia tidak 
tertipu oleh uang, melainkan dia menggunakannya untuk kebaikan, dan anak-anak 
tidak membuatnya sombong, tetapi mengajari mereka untuk membawa pendekatan Allah 
dan membuat mereka tumbuh Mengenai suri tauladan dalam agama, maka ketika 
seseorang mendengar suatu hal yang di dalamnya terdapat fitnah, dia tidak 
menganggapnya sebagai hal yang buruk, tetapi atas dirinya untuk mengingat bahwa 
fitnah itu adalah ujian, cobaan, dan cobaan. ujian, dan seseorang harus berhasil 
dengan fitnah ini; Fitnah hanya merugikan orang yang gagal dan menjadi lemah 
ketika dihadapkan dengannya
Dan orang-orang kafir tidak berhasil dalam ujian uang dan anak-anak, melainkan 
akan datang suatu hari ketika mereka tidak akan memiliki uang ini, atau anak-
anak itu, dan bahkan jika mereka memiliki uang, mereka tidak akan membeli apa 
pun dengan itu di akhirat, dan masing-masing anak mereka akan sibuk dengan 
dirinya sendiri, sesuai dengan apa yang dikatakan kebenaran:
{Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan hari-hari Akhcoa tidak memberi 
hadiah kepada ayah karena putranya tidak dilahirkan jazz dari ayahnya, sesuatu 
yang Allah janjikan hak untuk dilakukan Tgrenkm hidup tidak tergoda oleh Allah , 
batil}
[Luqman: 33] Setiap orang pada hari kiamat akan memiliki urusan yang mengalihkan 
perhatiannya dari orang lain, dan orang-orang kafir di dunia ini disibukkan 
dengan uang dan anak-anak mereka. Dan ketika kita merenungkan perkataannya:
{Anda tidak akan mengampuni mereka}
Kita menemukan bahwa kita berkata: Dia membuatnya lebih kaya dari itu, yaitu, 
dia membuatnya membagi-bagikan, jadi siapakah orang kaya itu? Orang kaya adalah 
orang yang memiliki kepribadian yang tidak membutuhkan orang lain, dan jika dia 
lapar, dia tidak makan dari tangan orang lain, dan Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya, dan para sahabatnya, bersabda:
Yang dimaksud dengan kebetulan adalah kenikmatan hidup di dunia ini sedikit atau 
lebih, dan kenikmatan dunia ini seperti air asin.
Orang kafir adalah salah satu dari orang-orang yang menipu dan menipu dirinya 
sendiri, dan ditipu oleh uang dan anak-anak dan lupa bahwa hidup berjalan atas 
perintah orang yang memiliki seluruh kerajaan.
Barangsiapa tertipu oleh uang atau anak-anak dalam hidupnya akan datang pada 
Hari Kebangkitan dan menemukan uang dan anak-anaknya patah hati baginya, 
mengapa? Karena setiap kali dia ingat bahwa uang dan anak-anak menjauhkannya 
dari apa yang membuatnya memenuhi syarat untuk posisi ini, dia menderita 
kesedihan dan jatuh ke dalam patah hati.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang orang yang tertipu oleh uang 
dan anak-anak dan kafir kepada Allah :
{Dan inilah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.}
Ini adalah nasib yang layak bagi orang yang menipu dirinya sendiri dengan uang 
atau anak-anak
Bagaimana seseorang bisa menjadi pemilik api? Mari kita ketahui terlebih dahulu 
arti dari kata “al-Sahib.” Pendamping adalah pendamping; Kita berkata: Anu 
adalah pemilik si Fulan, yaitu letnannya, tetapi dari mana persahabatan dimulai?
Orang yang memulai persahabatan adalah yang pertama “anu”, untuk “anu” kedua, 
yang menerima atau menolak persahabatan, dan ini adalah sesuatu yang mungkin 
atau mungkin tidak kita ketahui, dan tentang persahabatan dengan api. , kita 
melihat bahwa seseorang menyalahkan dan menegur dirinya sendiri karena memilih 
api dan pemiliknya.
Apakah kita tidak melihat dalam hidup seseorang yang telah melakukan dosa dan 
dirugikan, kemudian dia menyerang dirinya sendiri dan berkata: Sayalah yang 
berhak atas apa yang terjadi pada saya dan layak menerimanya, dan demikian juga 
orang kafir menemukan dirinya pada Hari Kebangkitan , dan dia akan masuk Neraka, 
dan dia berkata pada dirinya sendiri: Saya pantas menerima apa yang saya lakukan 
pada diri saya sendiri, dan Neraka mengatakan momennya sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang benar:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 
kamu berkata, apakah ada lagi?}
[Q: 30] Dan di akhirat kita melihat bagian-bagian orang kafir yang membenci 
pemiliknya, maka jika seseorang memiliki kekuasaan atas bagian-bagiannya di 
dunia, dan mereka tunduk pada kehendaknya, kecuali bagian-bagian ini akan 
datang. hari kiamat dan pemiliknya tunduk pada kehendaknya



Penindas berkata kepada tangannya di dunia ini, "Pukul si anu dan tampar dia 
dengan keras." Jadi tangannya tidak mendurhakainya di dunia ini; Karena Allah 
menciptakannya tunduk pada kehendak-Nya, dan orang yang menganiaya dirinya 
dengan kekafiran memerintahkan lidahnya untuk mengucapkan kata kekafiran, 
sehingga lidah tidak mendurhakainya di dunia, mengapa? Karena bagian-bagiannya 
tunduk pada kehendaknya dalam kehidupan dunia, tetapi orang kafir itu akan 
datang pada hari kiamat dan dipisahkan dari kehendaknya, maka bagian-bagiannya 
akan dibebaskan, dan mereka tidak akan dipaksa untuk melakukan perbuatan yang 
diharamkan. tidak dapat diterima oleh mereka, dan bagian-bagiannya memberontak 
melawan pemiliknya, dan bersaksi melawan dia
Seseorang mungkin berkata: Tapi itu adalah bagian yang tersiksa
Ya, tapi dia menerima hukuman sebagai penebusan atas apa yang dia lakukan
Jadi persahabatan dimulai dari bagian-bagian api.}
Dan mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
{Jika kita melihat orang-orang kafir berbuat baik di dunia ini, maka masing-
masing dari kita harus memperingatkan diri kita sendiri, mengatakan: Hati-hati, 
hai jiwa, bahwa Anda akan tertipu oleh kebaikan itu.
Mengapa? Karena orang kafir hidup dengan kekafiran puncak, dan setiap perbuatan 
dengan kekafiran puncak adalah perbuatan yang membuat Allah murka , walaupun 
tidak mengesalkan manusia.
Setelah itu, kebenaran mengatakan tentang orang-orang kafir ini:}
Perumpamaan apa yang mereka belanjakan di dunia ini seperti angin yang di 
dalamnya ada hamburan yang menghantam bajak orang-orang yang menganiaya kamu.
{/ (507), seperti apa yang mereka habiskan di kehidupan dunia ini seperti angin 
yang menerjang membajak, orang-orang menganiaya diri mereka sendiri Vohlkth dan 
kezaliman Allah tetapi menganiaya diri mereka sendiri (117) Hak untuk 
menggambarkan apa yang mereka belanjakan orang-orang kafir ini dalam perjalanan 
kehidupan, sedangkan mereka jauh dari jalan Allah yang Dia - Yang Maha Kuasa - 
Dia perumpamakan seperti angin yang di dalamnya terdapat kisi-kisi, yaitu 
intensitas. Artikel "R dan R" menunjukkan kesusahan, kebisingan dan keributan, 
misalnya, apa yang dikatakan kebenaran tentang istri Ibrahim:
{Kemudian istrinya datang dalam bungkusan, mengendurkan wajahnya dan berkata, 
Dia adalah wanita tua yang mandul.}
[Al-Dhariyat: 29] Itu datang dan datang dengan suara; Karena dia sudah tua dan 
mandul dan biasanya tidak mungkin melahirkan
Dan seperti yang dia katakan dengan benar:
{Adapun Iklan, mereka dihancurkan oleh angin squash yang ganas}
[Al-Haqqah: 6] Dan angin kecoa adalah angin yang membawa embun beku dan memiliki 
suara yang terdengar
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Seperti angin di mana ada perselisihan}
Artinya, angin membuat dingin menjadi umum dan parah, sehingga dingin mungkin 
berada di daerah di mana tidak ada angin, dan tetap berada di daerah itu, dan 
ketika angin datang, ia memindahkan dingin ini dari satu tempat ke tempat lain, 
dan lingkaran kerusakannya meluas.
Dan apa yang dilakukan angin yang sangat dingin? Mereka melakukan bencana, dan 
kebenaran mengatakan tentang mereka:
{Itu menyerang orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
menghancurkannya}
Dan begitu kita mendengar kata “membajak”, kita tahu bahwa itu adalah bercocok 
tanam, dan Allah telah menyebutnya bercocok tanam , agar manusia mengetahui 
bahwa jika dia tidak membajak, dia tidak akan menuai. Kebenaran mengatakan:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menaburnya, atau 
apakah kami penabur * Jika kami menghendaki, Kami akan menjadikannya reruntuhan}
[Al-Waqi'ah: 63-65] Seolah-olah angin kencang merusak pembajakan, yang merupakan 
proses yang diperlukan untuk perkecambahan; Membajak menggairahkan bumi, yaitu 
membuat tanah menjadi rapuh sehingga akar sederhana dapat tumbuh di dalamnya, 
dan mereka dapat menembusnya dan mengambil makanan darinya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin memberi contoh bagi kita, dan ini tentang 
sekelompok orang kafir yang menghabiskan uang mereka untuk kebaikan, tetapi itu 
tidak bermanfaat bagi mereka dan tidak ada gunanya.
Sesuai dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Seperti angin yang di dalamnya ada perselisihan yang menghantam ladang orang-
orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan itu menghancurkan mereka.



Jadi, nasib membelanjakan niat yang tidak beriman, seperti pola membajak di mana 
angin bertiup dengan suara yang kuat disertai dengan dingin, "grit" di dalamnya 
adalah kesulitan, dingin dan kekerasan. Malam adalah malam dan angin, oh boy, 
adalah angin epilepsi. Dia melihat apimu yang lewat. Jika Anda membawa tamu, 
Anda bebas. Pria terhormat ini melepaskan budak jika dia memandu tamu ke rumah 
Hatim Al-Tai.
Dan malamnya cerah: ini adalah malam yang sangat dingin
Dan "angin shar" adalah angin kencang disertai dingin
Dan kami tahu di desa kami bahwa embun beku turun pada beberapa tanaman, 
menghancurkannya
Kami perhatikan di sini bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah datang dengan ayat 
yang mulia ini setelah Dia menjelaskan kepada kita dalam ayat sebelumnya bahwa 
orang-orang kafir tidak akan berguna bagi mereka, atau anak-anak mereka, dan 
nasib mereka. akan menjadi Api. Itu tidak akan berguna bagi mereka apa pun di 
akhirat; Karena mereka tidak memilikinya
Mengapa? Karena tindakan itu dimaksudkan untuk mendapatkan imbalan untuk itu, 
dan niat selalu menentukan tujuan dari setiap gerakan
Apakah niat orang-orang kafir ketika mereka membelanjakan uang mereka untuk 
kebaikan yang diketahui orang seperti bantuan, bantuan dari kesusahan, dan 
pendirian rumah sakit, apakah orang-orang kafir ini memikirkan Tuhan atas berkah 
ini, atau apakah mereka melakukannya? keserakahan akan prestise dunia, 
penghargaan terhadap sejarah dan ingatan akan kemanusiaan? Tidak ada keraguan 
bahwa mereka melakukannya untuk prestise, sejarah, atau kemanusiaan; Karena 
mereka tidak percaya pada apa yang ada di luar itu, mereka tidak percaya akan 
adanya tuhan, dan mereka tidak percaya akan adanya hari lain ketika mereka akan 
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah mereka lakukan.
Dan kami katakan sebelumnya: Orang yang melakukan suatu pekerjaan, hendaklah dia 
meminta upahnya dari orang-orang yang bekerja untuknya, dan selama mereka 
bekerja untuk dunia dan untuk mengingatnya, gengsinya, dan kebanggaannya, dunia. 
telah memberi mereka segalanya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi contoh bagi kita, dan Dialah yang membuat 
perumpamaan bagi manusia agar mereka ingat
Makna peribahasa tersebut adalah: sampai pada masalah moral yang mungkin luput 
dari pemahaman oleh sebagian pikiran, maka ia mempersonifikasikannya dan 
mewakilinya dengan masalah indrawi yang diketahui semua orang, dan kita tahu 
bahwa indera adalah asal mula moral dalam pemahaman.
Dan kita tahu bahwa anak, pada saat pertama kali persepsinya terbuka, merasakan 
hal yang dirasakan terlebih dahulu, dan kemudian terbentuk dari indera yang 
dapat dipahami.
Seorang anak - misalnya - melihat api, kemudian menangkapnya dan membakarnya, 
sehingga anak itu yakin bahwa api itu menyala.
Anak itu meminum madu, dan merasa manis, sehingga ia menjadi yakin bahwa madu 
itu manis rasanya, dan anak itu memakan sesuatu yang pahit, seperti pare.
Dan hal-hal indrawi - seperti yang telah kita pelajari - dan sarananya adalah 
panca indera lahiriah, yaitu: mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, 
hidung untuk mencium, lidah untuk mengecap, dan ujung jari untuk menyentuh, dan 
dengan demikian kita tahu bahwa setiap indera yang terlihat memiliki tujuan 
untuk merasakan.
Manusia memiliki indera lain yang tindakannya kita rasakan, tetapi kita tidak 
merasakan perangkat atau mesinnya
Contoh: indra jarak, yaitu agar seseorang mengetahui apakah benda yang 
dilihatnya dekat atau jauh darinya? Begitu juga dengan rasa berat, sehingga 
seseorang membawa suatu barang dan mengetahui seberapa beratnya. Dia merasakan 
beban itu melalui indera selain dari panca indera yang tampak. Perasaan ini 
adalah rasa berat dimana seseorang menemukan bahwa ada sesuatu yang lebih berat 
dari yang lain. Ini karena otot-otot yang membawa barang mengetahui jumlah usaha 
yang dikeluarkan untuk membawanya
Ada rasa lain yang tidak terlihat, yaitu rasa “antara”, jadi seseorang memegang 
kain dengan jarinya untuk mengetahui apakah ketebalan kain ini lebih besar dari 
ketebalan kain lain? Untuk mengetahui ketebalan sesuatu, itu harus di antara dua 
sentuhan
Oleh karena itu, ada banyak indera yang mendidik makna kita; Semua persepsi 
adalah putri indera, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 



apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Al-Nahl: 78] Ini adalah sarana untuk melihat, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
menyebutkan pendengaran dan penglihatan terlebih dahulu, karena mereka adalah 
dua sarana utama, dan setelah itu Dia menyebutkan "hati," yang khusus untuk 
makna, detak jantung, dan lain-lain. Sensorik di mana indra setuju
Dan kita tahu bahwa ada sesuatu dalam bahasa yang disebut “kesamaan”. Ketika 
seseorang tidak mengetahui sesuatu, dia berkata kepada gurunya: "Mirip dengan 
saya sesuatu yang saya tidak tahu dengan sesuatu yang saya tahu."
Dan seseorang di antara kami mungkin bertanya kepada temannya: Apakah Anda tahu 
fulan? Maka pemiliknya berkata: Saya tidak mengenalnya, dan orang dari kami 
berkata kepada temannya: Fulan, siapa yang tidak kamu kenal, sama tingginya 
dengan Anu, dan sama dengan Anu. -jadi berwarna.
Dengan demikian, seseorang bergerak dari sesuatu yang tidak dia ketahui ke 
sesuatu yang dia tahu
Dan Sesungguhnya, Maha Suci Dia, memberi contoh bagi kita dengan masalah indera, 
sehingga kita dapat memahami hal-hal rohani, dan Allah menjelaskan kepada kita 
bahwa orang-orang yang kafir pada saat itu akan memiliki banyak tuhan, dan 
fakultas mereka akan diganggu. Dia berkata - Maha Suci Dia -:
{ Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat 
sekutu-sekutu yang suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga 
bagi seorang laki-laki. Apakah mereka mirip, misalnya?}
[Az-Zumar: 29] Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kita dalam contoh yang 
jelas nasib dan kondisi seorang pria yang dimiliki oleh sejumlah mitra, dan 
mitra yang memiliki budak ini tidak dalam perjanjian, tetapi di antara mereka 
ada perselisihan dan perselisihan, dan tentu saja budak ini harus habis, dan 
begitulah masalah kemusyrikan dengan Allah , bahwa budak Dalam kasus seperti 
itu, ia tercerai-berai dan membagi jiwa di antara mereka yang memilikinya dan 
mereka bertengkar. Adapun masalah tauhid, kebenarannya serupa dengan 
mengatakan:}
dan seorang pria yang berdamai dengan seorang pria
{
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengasihani kita, memindahkan kita dari 
makna syahadat yang tinggi ke makna yang dirasakan oleh semua orang, untuk 
melihat bahwa seorang pria yang dimiliki oleh satu tuan menerima perintahnya 
dari hanya satu. Demikian juga, Allah ingin dalam ayat ini untuk memberi contoh 
bagi seseorang yang menafkahkan sesuatu tanpa niat untuk menyenangkan Allah 
dalam ketaatannya. Tidak peduli berapa banyak yang dihabiskan orang ini, 
pengeluarannya tidak valid
Dan ketika kita membaca peribahasa Al-Qur'an yang Mulia, kita tidak boleh hanya 
mengambil sebagian saja, tidak, tetapi kita harus mengambil seluruh kalimat 
untuk memahami keseluruhan peribahasa sebagai gambaran gabungan, seperti yang 
diberikan Allah kepada kita. pasangan yang suka bertengkar yang memiliki seorang 
pria.
Contoh lain, Allah SWT berfirman:
{Dan memukul mereka, seperti kehidupan Kme dari surga yang diturunkan ketika dia 
melihat bumi menjadi tanaman Hishama berangin dan itu adalah Allah 's tertinggi 
segala sesuatu yang perkasa}
[Al-Kahfi: 45] Apakah kehidupan dunia ini seperti air? Tidak, tapi keseluruhan 
cerita hidup ini mirip dengan cerita yang kebenarannya menerpa seperti pepatah. 
Ketika air turun, bercampur dengan bumi, dan setelah itu bergetar, maka 
diberikan tanaman, dan tanaman itu menghasilkan bunga yang indah, dan setelah 
itu berakhir menjadi semak. Beginilah dunia dalam dekorasinya; Awal yang 
berbunga-bunga, dengan kesegaran, kehijauan dan kegembiraan, dan akhir yang 
menyakitkan dan merusak
Maka Kebenaran, Maha Suci Dia, menyampaikan kepada kita arti kehidupan dunia ini 
dan menyamakannya dengan bunga dan tumbuhan, dan ujungnya menjadi getah yang 
dihamburkan oleh angin, itulah yang Dia katakan di lain tempat dalam Al-Qur'an.
{Maka Kami menjadikannya panen seolah-olah tidak dinyanyikan kemarin. 
Demikianlah Kami merinci ayat-ayat itu bagi kaum yang berefleksi.}
[Yunus: 24] Dan ketika kita melihat lebih dekat pada firman-Nya yang benar:}
Seperti apa yang mereka habiskan dalam kehidupan dunia Hazh seperti angin 
memukul perapian membajak orang menganiaya diri mereka sendiri Vohlkth dan 
penindasan mereka terhadap Allah dan saya menganiaya diri mereka sendiri
{[Al Imran: 117] Kami menemukan dalam ayat ini "mirip dengan itu" dan 



"mencurigakan." Tersangka adalah orang-orang yang membelanjakan uangnya tanpa 
seizin Allah , artinya mereka kafir kepada Allah . , juga tidak ada
Dan mengapa angin menerpa bajak orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, 
dan mengapa angin tidak menerpa bajak orang-orang yang tidak menganiaya diri 
mereka sendiri? Mereka yang menganiaya diri mereka sendiri akan menderita 
bencana ini sebagai hukuman, sebagaimana mereka seperti pemilik surga, tentang 
siapa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:
{Sesungguhnya Blonahm sebagai pemilik Blona Paradise karena mereka bersumpah 
untuk Barmnha Msubhan * * tidak mengecualikan mereka Vtaf Ta'if dari Tuhanmu, 
dan mereka tertidur * Kabam}
[Al-Qalam: 17-20] Allah memberikan balasan kepada mereka atas kesalahan mereka, 
tetapi apakah kita tidak melihat seorang pria yang tidak menganiaya dirinya 
sendiri dan yang budidayanya adalah bencana? Kita melihat bahwa dalam kehidupan, 
dan orang yang tidak menganiaya dirinya sendiri dan yang budidayanya ditimpa 
musibah, dan yang bersabar dengan bencananya, menerima pahala dan pahala dari 
Allah , dan mungkin Allah telah menghancurkan uang dengan kelalaian itu. 
memasukkan uangnya melalui cara yang tidak sah.
Beginilah musibah bagi orang mukmin itu ada pahala dan pahalanya, atau itu 
adalah penyucian uang
Adapun orang yang menafkahkan selain niat Allah dan kafir, maka tidak ada pahala 
baginya.
Dan kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan,
Dan Allah tidak menganiaya mereka, tetapi mereka zalim terhadap diri mereka 
sendiri.
{Dia, Maha Suci-Nya, tidak menganiaya orang-orang kafir ketika Dia membuat 
pengeluaran mereka sia-sia dan tidak ada hasil untuk itu dengan-Nya, tetapi 
mereka adalah orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, karena mereka 
menghabiskan tunjangan dengan cara selain penerimaan, dan Mereka itulah orang-
orang yang melakukan itu ketika mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan 
kekafiran, maka batallah amal mereka. Sejak saat itu:}
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil selimut tanpa kamu, 
mereka tidak akan membiarkan kamu tertipu, dan melakukan apa yang telah kamu 
kutuk.
{/ (508) Hai orang-orang yang beriman! Jangan ambil lapisan Donkm bukan Aoloncm 
Khbala Dua Apa yang terkutuk Kebencian telah muncul dari mulut mereka dan apa 
yang payudara mereka sembunyikan lebih besar, kami telah menjelaskan kepada Anda 
ayat-ayat yang Anda pahami? (118) ketika berbicara kepada orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan memanggil mereka dengan mengatakan:
{orang-orang yang mereka percayai}
Ketahuilah bahwa apa yang datang setelah itu adalah tugas dari Allah SWT
Maka ketika kebenaran memanggil orang-orang yang percaya, itu memanggil untuk 
dituntut, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak membebani kecuali orang-orang yang 
beriman kepada-Nya. Adapun ketika Dia memanggil orang kafir untuk keluasan iman, 
Dia meningkatkan padanya kemampuan untuk berpikir, maka Dia berkata kepadanya: 
Pikirkan tentang langit, pikirkan tentang bumi, pikirkan tentang manifestasi 
alam semesta, sampai Anda percaya bahwa alam semesta memiliki satu Allah
Jika seseorang beriman kepada Allah yang Esa , maka kebenaran, Maha Suci Dia, 
berkata kepadanya, “Selama kamu beriman kepada Allah yang Esa , maka terimalah 
hukuman dari Allah .”
Yang benar adalah ketika dia berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
Dia, Maha Suci Dia, berbicara kepada orang-orang yang beriman dengan amanat, dan 
Dia tidak memerintahkan "lakukan" dan "jangan" kecuali bagi orang-orang yang 
beriman. Adapun orang yang tidak beriman, Allah memanggilnya untuk masuk ke 
dalam rukun iman:
{Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu}
Jika seseorang memasuki kandang iman, maka Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
memuliakan orang percaya ini dengan mandat untuk "melakukan" dan "tidak." Selama 
seorang hamba beriman kepada Allah Yang Maha Kuasa, Maha Bijaksana, Sang 
Pencipta, Yang Kekal, biarkan dia mendengar dari Allah apa yang memperbaiki 
hidupnya.
Kadang-kadang tampak bahwa Allah menyeru seorang mukmin, kemudian 
memerintahkannya untuk beriman, dengan mengatakan yang sebenarnya:
{orang-orang yang mereka percayai}



Seseorang bertanya-tanya bagaimana Allah memanggil orang yang beriman kepada-
Nya, dan kemudian memerintahkannya untuk beriman? Di sini kita melihat bahwa 
yang dituntut dari setiap mukmin adalah untuk selalu menjalankan amalan iman dan 
menambahnya agar iman terus kokoh. Marilah kita tahu bahwa Allah ingin orang 
percaya untuk bertekun dalam perilaku seperti ini yang dicintai Allah , seolah-
olah kebenaran adalah ketika dia berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
Sebaliknya, pepatah mulia ini membawa perintah untuk bertekun dalam iman, karena 
manusia termasuk di antara bangsa-bangsa lain
Dan kita tahu bahwa Allah memberi ruang dengan pilihan untuk orang yang beriman 
dan kemudian masuk Islam, jadi masalahnya bukan hanya pernyataan iman dan 
kemudian masalah itu berakhir, tidak, yang diperlukan adalah kelanjutan iman.
Dan ketika kita membaca kebenaran:
{orang-orang yang mereka percayai}
Jadi mari kita pahami bahwa ada amanat baru, dan selama ada amanah dalam hal 
itu, unsur pilihan ada. Oleh karena itu, alasan untuk setiap penilaian yang 
diamanatkan dari Allah memiliki premis:
{orang-orang yang mereka percayai}
Wahai orang beriman, janganlah mencari alasan dari keputusan itu, dan 
bertanyalah: Mengapa, Tuhan, Engkau menugaskan saya dalam masalah ini? Bukan 
hakmu, hai orang beriman, untuk bertanya: “Mengapa” selama kamu percaya? 
Kebenaran itu, Maha Suci Dia, tidak diamanatkan kecuali oleh orang-orang yang 
beriman kepada-Nya, jadi jika Anda - hai orang beriman - percaya bahwa Dia 
adalah Allah yang benar , Maha Bijaksana, maka Allah membuat Anda aman dan 
memenuhi apa yang diinginkan Allah dengan " Lakukan” dan “Jangan lakukan” apakah 
Anda memahami alasannya atau tidak.
Kami sudah mengatakan hal yang sama, dan kami masih mengulanginya
Seorang pasien yang mengeluh gangguan pencernaan setelah makan berpikir bahwa 
sistem pencernaannya memiliki penyakit, dan berpikir tentang memilih dokter yang 
merawat dan memilih dokter yang mengkhususkan diri dalam sistem pencernaan, dan 
dia pergi ke parfum ini.
Di sini berakhir pekerjaan pikiran untuk pasien; Dia memilih seorang dokter dan 
memutuskan untuk pergi kepadanya, dan dokter melakukan pemeriksaan menyeluruh, 
meminta analisis yang diperlukan jika perlu, mendiagnosis penyakit, kemudian 
menulis obat, dan ketika dokter menulis obat untuk pasien, pasien tidak benar. 
untuk mengatakan kepada dokter saya tidak akan minum obat ini kecuali Anda 
meyakinkan saya tentang kebijaksanaannya
Melainkan ia harus melaksanakan perkataan dokter, dan beginilah cara pasien 
mematuhi dokter, dan keduanya sama dalam kemanusiaan, jadi bagaimana bisa adab 
seseorang dengan Penciptanya? Semua pekerjaan pikiran bagi orang mukmin adalah 
untuk percaya kepada Allah , dan setelah Anda percaya - hai orang beriman - 
kepada Allah Yang Maha Bijaksana, maka ia menerima kebijaksanaan dari Allah ; 
Karena aman membimbing Anda karena Anda yang membuatnya
Kebenaran memerintahkan orang mukmin untuk shalat, dan orang mukmin harus 
melakukannya, dan dia tidak mencari alasan untuk shalat, seolah-olah itu 
olahraga, misalnya. Inilah alasan untuk penghakiman iman
Alasan hukum iman diketahui oleh orang yang beriman setelah dia mengamalkannya. 
Oleh karena itu, kita menemukan kebenaran dari rahmat kemurahan hatinya. Dia 
memberitahu kita:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.}
[Al-Baqarah: 282] Maka kamulah waktu untuk bertakwa kepada Allah dalam 
penghakiman, Dia akan memberimu alasan, dan Dia akan memberimu ketenangan iman, 
bahwa kamu, hamba, jangan bertanya terlebih dahulu tentang menjadi yakin akan 
alasan. sampai kamu melaksanakan keputusan Allah , karena kebenaran, Maha Suci-
Nya, dapat menunda beberapa ketentuan ketentuan ciptaan-Nya selama berabad-abad, 
dan contoh dari ini adalah bahwa kami telah menaungi Kami tidak tahu alasan 
untuk satu tentang hukum-hukum selama empat belas abad, seperti larangan makan 
daging babi, maka apakah hamba-hamba yang beriman harus menunda makan daging 
babi selama empat belas abad sampai mereka memiliki laboratorium untuk analisis 
sehingga kita mengetahui efek berbahaya di dalamnya? Yang berbahaya yang sudah 
terbukti laboratorium
Tidak
Hamba-hamba yang beriman tidak menunda pelaksanaan hukum, tetapi mereka 



melaksanakannya, dan cucu-cucu mengetahui bahwa ada kerugian di dalamnya, dan 
ini memotivasi kami untuk melaksanakan setiap hukum yang kami tidak tahu 
alasannya. Apa yang tidak diketahui manusia, dan penjelasan ini memberi kita 
keyakinan pada setiap keputusan yang tidak diketahui alasannya, dan alasan untuk 
setiap keputusan menjadi:}
orang-orang yang mereka percayai
{
Sesungguhnya kebenaran dengan perkataan ini menyeru kepada setiap hamba 
hambanya: Hai orang-orang yang beriman kepadaku sebagai tuhan, ambillah 
kewajiban ini dariku.
Contohnya adalah - dan Allah memiliki contoh terbaik - ketika dokter berkata: 
Hai orang-orang yang percaya bahwa saya adalah dokter untuk penyakit Anda, 
minumlah obat ini dan Anda akan sembuh, insya Allah .
Dan ketika seseorang mengunjungi pasien dan bertanya kepadanya: Mengapa Anda 
minum obat ini? Pasien menjawab: Dokter telah menuliskan obat ini untuk saya, 
lalu apa hubungannya dengan menjalankan ketentuan Allah ? Kita harus 
melaksanakannya karena Allah telah berfirman. Oleh karena itu, yang waras, dalam 
dan serius, berbeda dari penuntut pikiran yang dangkal. Orang-orang waras yang 
serius ini berkata: Pikiran ini adalah tunggangan yang membawa Anda ke pintu 
Sultan, tetapi tidak masuk bersama Anda.
Seolah-olah pikiran menuntun Anda untuk percaya kepada Allah , tetapi tidak 
memaksakan diri pada apa yang tidak dapat dikuasainya
Kebenaran, Maha Suci Dia, ada dalam tugas yang akan datang ini:}
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil selimut tanpamu.
{yaitu, selama Anda percaya, maka Anda harus memelihara iman ini dengan 
menjauhkan diri dari godaan setan dan rencana musuh.
Penipuan setan dan rencana musuh datang dari lapisan yang mengganggu manusia
Mari kita pahami kata “lining” dengan baik. Bagian dalam manusia adalah miliknya 
sendiri, yaitu orang-orang yang menemaninya dan duduk bersamanya serta 
mengetahui rahasianya. Kata "lapisan" juga diambil dari pakaian dalam; Ketika 
kita memegang sepotong pakaian, kita melihat bahwa pakaian itu kasar. Oleh 
karena itu, pabrikan menempatkan lapisan lembut pada pakaian kasar dan 
memilihnya juga. Karena terhubung ke tubuh, dan lapisan teman dengan lembut 
memasuki orang, merayu dan memperbudak mereka
Itulah mengapa kita menemukan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
sahabatnya mengatakan: "Ansar adalah lambang, dan orang-orang adalah selimut."
Slogan “adalah pakaian yang menyentuh rambut tubuh, dan Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, meninggikan nilai orang-orang 
yang menerima panggilan Islam dengan kasih sayang dan cinta.
Dengan demikian kita tahu bahwa kata "lapisan" diambil dari - seperti yang telah 
kita katakan - dari lapisan pakaian, karena itu adalah yang melekat pada tubuh 
untuk melindunginya; Kami memakai wol untuk memberi kami kehangatan, dan kami 
menempatkan lapisan di antara itu dan tubuh untuk menjaga kekasaran wol dari 
tubuh.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dan dia sempurna dan mengungkapkan kepadanya, dan dia memiliki 
dari kalangan sahabat apa saja percaya bercita-cita budak untuk mengambil 
sebagai contoh untuk dia . Wahai ayah saya, ceritakan tentang perakitan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya
Ali, mungkin Allah kehormatan dirinya, mengatakan: Rasulullah Allah tidak duduk 
atau berdiri kecuali untuk mengingat
Dan dalam hadits: “Rasulullah Allah digunakan untuk mengingat banyak.”
Mengapa? Karena duduk dan berdiri adalah batalnya suatu gerakan dengan suatu 
gerakan, maka barang siapa yang berdiri kemudian duduk maka ia melakukan gerakan 
yang duduk, dan barang siapa yang duduk dan berdiri, maka ia telah melakukan 
gerakan yang berdiri.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, selalu 
mengingat Allah dalam setiap gerakan, bersyukur kepada Sang Pencipta, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, dan manusia di antara kita dapat bertanya pada dirinya 
sendiri: Berapa banyak otot yang dimiliki seseorang? orang bergerak sampai duduk 
atau berdiri? Mereka adalah sejumlah besar otot yang bergerak untuk 
menyeimbangkan tinggi badan atau duduknya, angka yang tidak diketahui manusia
Apa yang membuat alat-alat tuli ini mengerti apa yang diinginkan seseorang, dan 



begitu seseorang mencoba untuk bangun, dia bangun, dan begitu seseorang mencoba 
untuk duduk, dia duduk? Jika Anda mengangkat tangan Anda, Anda tidak tahu otot 
apa yang bergerak untuk mengangkat tangan, dan itu adalah putaran tinggi yang 
dikatakan penyair: "Dan di dalam dirimu dunia yang lebih besar tertutup" seolah-
olah dunia besar telah runtuh dan menjadi di dalam Anda.
Jika Anda ingin tidur, Anda tidur, dan Anda suka bangun dan bangun
Kebenaran menunjukkan kepada Anda bahwa perintah Anda untuk otot Anda dan 
kendali Anda atas kerajaan tubuh Anda berasal dari penaklukan Allah ; Anda 
menyadari bahwa ketika Anda melihat sekeliling Anda dan menemukan bahwa Yang 
Mahakuasa telah merampas kemampuan untuk mengangkat tangan siapa pun kecuali 
Anda
Dan jangan berpikir bahwa gerakan itu datang kepada Anda hanya karena Anda 
memiliki tangan, tidak, bahwa orang lain mungkin memiliki tangan; Tapi dia tidak 
bisa menyuruhnya pindah
Dengan demikian kita tahu bahwa semua kehendak dalam jiwa bergerak dengan 
memanfaatkan haknya untuk melayani manusia
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Jika salah 
satu dari Anda bangun, biarkan dia berkata: Segala puji bagi Allah yang telah 
memulihkan jiwaku, menyembuhkan tubuhku, dan mengizinkanku untuk mengingat-Nya.”
Dia mengarahkan manusia untuk mengingat Penciptanya di setiap berdiri atau 
duduk, dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengajarkan kita bahwa pada setiap emosi dan setiap gerakan, kita 
harus menyebut Yang Esa. yang menciptakan kita dan menciptakan dalam diri kita 
kemampuan untuk bergerak.
Dan marilah kita masing-masing bertanya pada diri sendiri: Berapa banyak gerakan 
yang dibutuhkan seseorang untuk menggaruk punggungnya, misalnya? Ini jumlah 
gerakan yang tidak diketahui
Oleh karena itu, kita harus memperbaiki akhlak kita di hadapan Allah dengan 
mengingatkan-Nya dalam setiap gerak, karena Dialah yang menciptakan kita masing-
masing, sesuai dengan semua kemampuan tersebut.
Kita kembali ke gambaran Ali radhiyallahu ' anhu, ketika Rasulullah Shallallahu 
' alaihi wa sallam duduk bersama keluarga dan para sahabatnya: Dia tidak duduk 
atau berdiri kecuali untuk berdzikir.
Mari kita memperhatikan keakuratan Messenger dalam berurusan dengan orang-orang 
terdalam, karena di sini adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's saw dan keluarganya dan sahabat, yang tidak menetap di tempat dan larangan 
mereka .
Tempat itu ditetapkan, yaitu mengalokasikan tempat bagi si fulan untuk duduk di 
dalamnya. Rasul biasa duduk di tempat pertemuan berakhir, begitu pula para 
sahabatnya. Tidak ada orang yang selalu duduk di sebelahnya sehingga tidak ada 
orang yang mengambil kesempatan dari posisinya dengan Utusan Tuhan yang 
dengannya orang lain membayangkan bahwa dia adalah orang yang memiliki hak 
istimewa; Mereka semua sama, dan kita melihat di zaman kita bahwa ada orang-
orang yang mengambil tempat untuk diri mereka sendiri di masjid, dan ini 
dilarang.
Pada otoritas Ibn Amr, mungkin Allah akan senang dengan mereka berdua, ia 
berkata: (Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan sahabatnya, melarang mengklik gagak dan tidur dari tujuh, dan bagi seorang 
pria untuk menetap di masjid seperti unta)
Ali Karam Allah menambahkan wajahnya dalam menggambarkan dewan dari Rasulullah 
Allah : Dan jika ia pergi ke sebuah orang-orang yang akan duduk di mana dewan 
berakhir, “dan ia akan duduk di tanah dan makan di tanah, menangkap domba dan 
penjawab undangan budak itu.”
Apakah ada lebih banyak literatur dari ini? Dia adalah Utusan Mulia, dia duduk 
di tempat pertemuan berakhir. Dia ingin memberi contoh bagi kami sehingga 
pertemuan bervariasi; Hari ini, seorang mukmin boleh duduk di sebelah seorang 
mukmin dari tempat yang jauh, dan besok mereka berdua duduk di sebelah dua 
orang, yang masing-masing berasal dari tempat lain.
Dan Ali, semoga Allah kehormatan dirinya, mengatakan: Rasulullah Allah digunakan 
untuk memberikan semua teman-temannya bagian mereka dari pengumpulan nya, 
sehingga temannya tidak akan berpikir bahwa ada orang yang lebih terhormat 
baginya daripada dia.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya, 
ketika dia melihat satu orang, dia juga melihat setiap orang dalam majelisnya, 



dan jika dia berbicara di satu sisi, dia memberi kata lain ke sisi yang 
berlawanan; Oleh karena itu, sehingga setiap pendamping dari Rasul tahu bahwa 
orang-orang percaya adalah sama, dan bahwa ia, mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan sahabat, adalah Messenger untuk semua orang; Dia 
bukanlah seorang utusan untuk suatu kaum tertentu, sampai setiap sahabatnya 
mengetahui bahwa dia sedang duduk bersama utusannya yang diutus Allah kepadanya.
Ini adalah perilaku Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, agar ia menjadi contoh bagi orang-orang, dan agar setiap orang tahu 
bahwa orang-orang itu bersatu; Ini dapat menyebabkan seseorang mengambil 
keuntungan dari peleburan demi kepentingan iman
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman: Wahai orang-orang beriman, ketahuilah 
bahwa Anda berada di kubu orang-orang kafir yang memerangi Anda dan menentang 
iman Anda, dan mereka ini tidak dapat meninggalkan Anda pada iman Anda, 
melainkan mereka harus bersekongkol melawan Anda, dan plot ini dimanifestasikan 
dalam bahwa mereka merencanakan sesuatu untuk Anda, dan mereka akan menembus 
Anda.
Kita semua tahu bahwa ketika Islam datang, banyak dari mereka yang percaya 
memiliki ikatan dengan mereka yang tidak memeluk Islam. Ada kekerabatan, 
persahabatan, hubungan lama dan tetangga, dan persaudaraan dari menyusui, 
sehingga kebenaran memperingatkan terhadap masalah ini, jadi jangan katakan 
orang yang beriman, ini kerabat saya, atau ini teman saya, atau ini sekutu saya, 
atau ini adalah saudaraku melalui menyusui, karena Islam mencapai bagimu 
persaudaraan iman yang melampaui semua itu, dan untuk alasan ini Maka berhati-
hatilah mengambil orang-orang yang mengganggumu dengan kasih sayang; Karena 
kejahatan berasal dari bidang ini, dan janganlah kamu mengira bahwa jarak antara 
iman dan kekafiran di antara kalian akan hilang atau menyempit; Karena orang-
orang kafir tidak akan segan-segan untuk masuk ke dalam kamu dari sebuah plot 
melawan kamu dan agamamu dalam setiap warna, dan mereka - orang-orang kafir - 
tidak pernah gagal dalam hal ini, jadi perintah itu datang dari kebenaran:}
orang-orang yang mereka percayai
{Lindungi keyakinan ini, dan jangan mengganggu orang yang tidak percaya 
sedemikian rupa sehingga urusan agama Anda akan merusak Anda; Karena mereka 
tidak akan tenang, mengapa? Karena kondisi lapisan ini dengan Anda adalah 
sebagai berikut:}
Mereka tidak akan membiarkan Anda menjadi delusi
{yaitu, mereka tidak pernah gagal dalam merencanakan melawan Anda. Al-Khabal: 
adalah kerusakan tubuh yang mengatur tubuh, dan itu adalah pikiran, dan kami 
menyebutnya gangguan pikiran "gila".
Kebenaran mengatakan:
Wahai orang-orang yang beriman! Jangan mengambil lapisan Donkm tidak Aoloncm 
Khbala Dua Apa yang terkutuk Kebencian telah muncul dari mulut mereka dan 
menyembunyikan dada yang lebih besar telah menjelaskan kepada Anda ayat-ayat 
yang Anda mengerti?
{[Al-Imran: 118] Maka yang diharamkan bukanlah mengambil selapis orang mukmin, 
tetapi dilarang mengambil selapis orang kafir; Karena orang mukmin memiliki iman 
yang menjaganya, tetapi orang kafir tidak memiliki apa-apa untuk menjaganya, dan 
lapisan orang-orang kafir tidak jatuh dalam satu saat karena menginginkan orang-
orang beriman untuk menipu dan merusak, dan masalahnya tidak berhenti. pada 
titik ini, mereka lebih menyukai penderitaan dan kesukaran bagi orang-orang yang 
beriman.}
dan apa maksudmu
{Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak ingin kita menderita, dan dalam hal 
ini Dia berkata:
{Dan jika Allah menghendaki, Dia akan membantu Anda, karena Allah Perkasa, 
Bijaksana.}
[Al-Baqarah: 220] Artinya, jika Dia, Maha Suci-Nya, akan mempercayakan Anda 
dengan banyak hal yang akan menanggung kesulitan, tetapi Kebenaran, Maha Suci-
Nya, telah memudahkan Anda, hai orang-orang yang beriman, tetapi orang-orang 
kafir hanya menginginkan kegilaan orang-orang mukmin, dan mereka menyukai 
kesulitan bagi mereka.
Dari mana datangnya kesulitan? Ketika Anda seorang mukmin, Anda melakukan apa 
yang telah dipaksakan oleh agama kepada Anda, dan mereka mencoba untuk 
membesarkan orang percaya selain dari apa yang diminta oleh agama ini, sehingga 
jiwa orang yang beriman itu terpecah, dan dengan hembusan ini kemampuan orang 



yang beriman menjadi terbagi melawan dirinya sendiri, dan ketika fakultas dibagi 
melawan diri mereka sendiri, kecemasan dan kekacauan mendominasi orang tersebut, 
kecemasan dan kekacauan muncul Ketika fakultas psikis tidak hidup dalam damai 
dan harmoni
Kita melihat ini dalam masyarakat yang telah mencapai kehidupan ekonomi 
tertinggi dan urusan materi mereka semua mudah. Usia tua dijamin, seperti juga 
asuransi kesehatan dan sosial, dan pendapatan manusia tinggi, tetapi meskipun 
mereka hidup dalam kelelahan, tingkat bunuh diri tinggi di antara mereka, dan 
homoseksualitas tersebar luas di antara mereka, dan alasan di balik semua ini 
adalah bahwa mereka fakultas psikologis tidak konsisten, dan ketenangan fakultas 
psikologis dicapai hanya ketika seseorang percaya dan menerapkan ajaran apa yang 
dia yakini.
Bagi seorang pria - misalnya - ketika dia melihat istrinya yang sah, yaitu 
istrinya, memandangnya dengan nyaman dan merasa tenang; Karena fakultas 
psikologisnya harmonis, tetapi ketika matanya beralih ke wanita yang bukan 
istrinya, dia memperhatikan semua orang di sekitarnya sampai dia tahu apakah ada 
orang yang melihatnya atau tidak? Apakah ada yang menangkapnya terlebih dahulu? 
Dan ketika seseorang menangkapnya, dia panik, dan kemampuannya goyah
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, memperingatkan orang-orang yang 
beriman: Waspadalah terhadap lapisan orang-orang kafir, karena mereka tidak 
pernah gagal dan tidak meninggalkan upaya kecuali ketika mereka mencoba untuk 
membuat Anda kesulitan.
Kesulitan muncul dari kenyataan bahwa orang kafir mencoba untuk memikat orang 
percaya untuk penyimpangan, gangguan psikologis, dan penyebaran fakultas, 
mengambil keuntungan dari kekerabatan dan persahabatan, menuntut agar orang 
percaya menyenangkan dia dengan sesuatu yang bertentangan dengan agama. Oleh 
karena itu, fakultas orang mukmin terbagi dan dia merasa kesulitan
Dan orang-orang kafir tidak meninggalkan kesempatan yang membawa kerusakan 
kepada orang-orang beriman kecuali mereka memanfaatkannya dan memanfaatkannya
}
Wahai orang-orang yang beriman, jangan mengambil lapisan tanpa kamu, karena 
mereka tidak akan membiarkan kamu tertipu, dan menjinakkan apa yang kamu tabur 
pada awalnya.
{
Selama kebencian muncul dari mulut mereka, bagaimana kita bisa menganggap mereka 
sebagai penutup? Ketika Anda membuat untuk diri sendiri sekelompok orang yang 
tidak percaya, itu termasuk beberapa orang munafik yang tidak selaras dengan 
diri mereka sendiri

Dan orang munafik memiliki lidah yang mengungkapkan kebalikan dari apa yang 
disembunyikannya
Dan ketika orang munafik mendatangi orang-orang kafir, lidah orang munafik itu 
dengan sinis menyampaikan kata-kata orang mukmin
Beginilah kebencian muncul dari mulut orang-orang munafik, terombang-ambing 
antara itu, bukan ini atau ini, mereka tidak beriman dan tidak kafir, dan apa 
yang menghubungkan orang-orang mukmin dari kebencian ini sedikit, karena apa 
yang disembunyikan dada mereka lebih besar.
Dan ketika kebencian muncul dari mulut mereka, baik mereka mengatakannya di 
depan orang-orang munafik, atau mereka mengatakannya satu sama lain, maka mereka 
saling mengejek dan mencemooh orang yang beriman, dan Allah mengetahui tentang 
siapa kata-kata itu diucapkan.
Allah SWT mengungkapkan dengan pengetahuan-Nya semua misteri, dan orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik harus tahu bahwa ada Allah yang mengawasi proses 
iman orang beriman sampai dia mengingatkan dia untuk hal-hal yang paling halus, 
tetapi mereka seperti orang-orang kafir dan kemunafikan dalam kebodohan, itu 
hanya pengungkapan kebenaran:}
Kebencian telah muncul dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan dada mereka 
lebih besar.
{Ini adalah kesempatan bagi mereka untuk membela diri, jika dada mereka bebas 
dari kebencian
Tetapi mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka
Murka yang ada di hati ini pembenci berterima kasih telah tumpah lidah mereka, 
tetapi yang telah disampaikan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's saw dan keluarganya, dan teman-temannya, apa yang ada di hati 



orang-orang kafir lebih dari itu? Adalah Allah - ditinggikan kekuasaannya - yang 
telah mengungkapkan mereka dengan apa yang diturunkan dari firman Yang 
Mahakuasa:}
Dan apa yang disembunyikan payudara mereka lebih besar
{Jadi orang yang percaya kepada Allah tidak lagi berdebat; Karena Allah 
memberinya kekebalan yang kuat untuk mempertahankan iman itu, dan kebenaran 
jelas bagi orang-orang yang beriman bahwa musuh-musuh mereka tidak akan pernah 
menyia-nyiakan upaya untuk merusak afiliasi mereka dengan agama ini, maka orang-
orang yang beriman harus memperhatikan.
Dan jika kita merenungkan dengan seksama lampiran ayat tersebut, kita menemukan 
bahwa kebenaran berkata:}
Kami telah menjelaskan kepadamu ayat-ayat itu jika kamu mengerti.
{Kemudian, ayat-ayat yang diturunkan oleh Allah SWT menjelaskan hal ini, dan 
kami telah mengatakan sebelumnya: Ayat-ayat itu bisa berupa ayat-ayat Al-Qur'an, 
atau ayat-ayat kosmik, karena Al-Qur'an memiliki ayat-ayat, dan alam semesta 
memiliki ayat-ayat.
Mari kita dengar kebenaran tentang Al-Qur'an:
{Dan apabila Kami mengganti satu ayat dengan satu ayat, dan Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: Kamu hanyalah seorang 
pembuat, tetapi lebih dari itu}
[An-Nahl: 101] Di bidang alam semesta, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan 
bulan. Jangan sujud kepada matahari atau bulan, tetapi sujudlah kepada Allah 
untuk itu.}
[Fassilat: 37] Demikianlah kita ketahui bahwa ayat tersebut merupakan hal yang 
aneh dan luar biasa yang harus kita perhatikan agar dapat mengambil darinya 
suatu konstitusi bagi kehidupan kita.
Dengan demikian, ayat-ayat Al-Qur'an memberikan metode, dan ayat-ayat kosmik 
mendukung validitas ayat-ayat metodologis
Wahai orang-orang beriman, kamu harus memperhatikan ayat-ayat ini
Yang menunjukkan bahwa orang-orang mukmin telah berpikir dan memahami, bahwa 
ayat pertama menunjukkan bahwa mereka telah dilarang untuk mengambil lapisan 
tanpa mereka - yaitu, dari orang-orang yang tidak percaya - dan inilah ayat 
berikutnya yang mengatakan:}
Haontm Oola Anda mencintai dan mencintai Anda dan percaya pada seluruh buku, dan 
jika mereka Qokm aman dan jika anggota tanpa kemarahan Anda email
{/ (509) Di sini Anda Oola Anda mencintai dan mencintai Anda dan percaya pada 
kitab seluruhnya dan jika Qokm mengatakan aman jika tanpa anggota Anda email 
kemarahan Katakanlah mati kemarahan ini bahwa Allah mengetahui payudara (119) 
dan masih berbicara dan berbicara tentang lapisan, yang menunjukkan bahwa 
lapisan itu tidak bisa memalingkan orang mukmin dari iman, melainkan orang 
mukmin yang merasakan manisnya iman mencoba mengubah orang yang tidak percaya
Orang-orang kafir tidak berhasil mengubah orang-orang mukmin, dan demikian juga 
orang-orang kafir juga tidak berhasil mengendalikan diri mereka sendiri, dan 
tidak ada di depan orang-orang kafir ini kecuali kemunafikan, maka mereka 
berkata: "Kami aman."
Ayat tersebut menunjukkan kepada kita bahwa orang-orang yang beriman telah 
memahami ayat-ayat kebenaran
Dan mengapa, kemudian, kebenaran datang dengan mengatakan: "Kamu mencintai 
mereka, tetapi mereka tidak mencintaimu"? Orang-orang mukmin menyukai orang-
orang kafir ketika mereka menjelaskan kepada mereka masalah kebenaran dalam 
pendekatan Islam, dan mereka ingin orang-orang beriman untuk menghindarkan 
orang-orang kafir dari masalah kekafiran di dunia dan di akhirat, dan ini adalah 
cinta sejati, begitu pula orang-orang kafir. menukarnya dengan cinta? Tidak; 
Karena orang-orang kafir ini ingin membawa orang-orang beriman kepada kekafiran, 
dan ini adalah bukti kurangnya kasih sayang
Orang-orang kafir tidak dapat mencapai tujuan ini, dan itulah sebabnya mereka 
berkata: "Kami percaya." Arti kata-kata mereka: “Kami beriman” menunjukkan bahwa 
posisi kaum Muslimin adalah posisi yang kokoh dan kuat. Itulah sebabnya orang-
orang kafir tidak menemukan solusi untuk kemunafikan mereka
{Dan ketika mereka bertemu denganmu, mereka berkata: Kami percaya}
Mereka mengatakan bahwa meskipun ada kebencian di mulut mereka, dan perilaku 
mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka katakan
Dan di sini kaum Muslim mulai membatasi dan mengurangi kasih sayang mereka 



kepada orang-orang kafir; Itulah sebabnya orang-orang kafir berkata: Jika 
masalah ini terus berlanjut, maka umat Islam ini akan meninggalkan kita
Dan untuk menghindari situasi ini, mereka mengklaim memiliki iman di permukaan, 
dan sikap mereka terbalik jika mereka sendirian untuk diri mereka sendiri, dan 
kebenaran menggambarkan situasi ini dalam perkataannya:
{Dan ketika mereka sendirian, mereka menggigitmu karena marah}
Jadi apa itu menggigit? Secara linguistik, menggigit adalah pertemuan rahang 
pada sesuatu untuk digerogoti
Dan apa itu ujung jari? Mereka adalah ujung jari, dan ujung jari memiliki 
beberapa akurasi, dan beberapa kelincahan diambil dari sel semut, dan mereka 
juga menyebut ujung jari banan, dan proses menggigit ujung jari ketika kita 
melihatnya, kita merasa emosional , proses paksa
Artinya, pikiran tidak mengaturnya; Tidak ada orang yang puas untuk terus 
melakukan proses menggigit jari, karena menggigit jari menyebabkan rasa sakit, 
tetapi kemarahan yang meluap-luap menyebabkan seseorang menggigit jari karena 
paksaan akibat gangguan dan ketidakseimbangan emosi.
Dari mana datangnya kemarahan?
Kemurkaan datang kepada orang-orang kafir karena mereka tidak dapat memindahkan 
orang-orang beriman sehelai rambut pun dari pendekatan Allah . Sebaliknya, yang 
terjadi adalah sebaliknya. Orang-orang beriman berusaha menarik orang-orang 
kafir kepada cahaya iman. Oleh karena itu, mereka menjadi marah ketika orang-
orang beriman tidak dapat mencapai keinginan mereka
Seseorang terkadang menjadi mangsa kemarahan ketika dia tidak mampu menyatakan 
kemarahannya pada lawannya; Itulah sebabnya jika orang beriman ingin menghadapi 
kecemburuan salah satu lawannya, maka ia harus meningkatkan kebajikannya atas 
orang ini, dan di sini lawan ini bertambah marah dan getir. Dia melakukan dosa 
yang sama, tetapi dia mengikuti pepatah lama: "Kami tidak memberi balasan kepada 
orang-orang yang mendurhakai Allah di dalam kami dengan lebih dari apa yang kami 
taati kepada Allah di dalamnya." Mereka, dengan kebaikan umat Islam terhadap 
mereka, meningkatkan permusuhan, kemarahan dan kebencian terhadap Islam, dan 
umat Islam awal biasa berperilaku seperti itu. Mereka adalah gunung iman yang 
kokoh.
Penentang Islam tidak menaati Allah dengan perlakuan buruk mereka terhadap 
Muslim, tetapi Muslim menanggapi penganiayaan dengan perlakuan yang baik, dan 
ketika para penentang Islam melihat bahwa rencana mereka tidak mencapai 
tujuannya, mereka jatuh ke dalam sumur dan lumpur kemarahan.
Dan ketika orang-orang kafir meninggalkan diri mereka sendiri, tindakan pertama 
mereka adalah menggigit jari karena marah, yang, seperti yang telah saya 
jelaskan, adalah akibat dari emosi yang dipaksakan yang mengikuti kemarahan dan 
ketidakmampuan untuk mencapai tujuan seseorang. Ini karena setiap efek persepsi 
pada jiwa manusia menyentuh medan emosional di dalamnya
Medan emosi harus mengekspresikan dirinya dalam proses disposisional yang muncul 
melalui gerakan; Ketika seseorang menyebabkan seseorang yang dikenalnya marah, 
dia cepat marah dan mengamuk dengan kata-kata. Ini adalah bukti kebaikan orang 
yang sedang marah.
Adapun orang yang tidak menunjukkan emosinya, dia harus berhati-hati 
terhadapnya. Karena dia menyimpan emosinya, dan mengendalikannya, Anda tidak 
tahu kapan emosi itu muncul atau dalam bentuk apa emosi itu muncul; Karena itu, 
jejaknya mengatakan: "Waspadalah terhadap kemarahan orang yang sabar." Ketika 
emosi baru berkumpul di atas emosi lama yang menumpuk di jantung halim, tidak 
ada yang tahu kapan dia akan cukup.
Oleh karena itu, kesadaran muncul darinya, dan seseorang dipengaruhi oleh impuls 
kinetik
Perundang-undangan Islam tidak menginginkan seseorang menjadi batu tuli yang 
tidak bersemangat, melainkan meminta seorang Muslim untuk bersikap sopan emosi; 
Oleh karena itu, Dia menetapkan kebenaran bagi orang percaya sebagai metode, dan 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134] Al-Qur'an mengakui bahwa ada peristiwa yang menyebabkan manusia 
marah, yang tidak marah sama sekali, melainkan mengikuti jalan yang tidak sesuai 
dengan fitrah normal manusia, dan Allah menghendaki manusia menjadi manusia, 
dengan emosi, perasaan dan emosinya, tetapi Allah adalah pendidik yang sejati. 
Dia mendisiplinkan emosi orang ini, dan kita memiliki dalam diri Nabi, 



sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, contoh yang baik. Ketika 
putranya Ibrahim meninggal, dia berkata, damai dan berkah atasnya: “Mata 
meneteskan air mata dan hati berduka.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mencampurkan semangat dan iman. Mata meneteskan air mata, hati berduka, dan 
orang tersebut tidak tuli dalam menghadapi peristiwa.
Dan ketika Al-Qur'an mengungkapkan orang normal, itu tidak menempatkan orang 
percaya dalam cetakan besi sehingga dia tidak bisa berubah. Dia berkata, Maha 
Suci Dia:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Al-Ma'idah: 54] Jadi, kekotoran orang mukmin tercetak pada kehinaan, bukan pada 
kesombongan, tetapi ia menjadi bersemangat dalam situasi yang berbeda. Ini 
adalah situasi yang membutuhkan kerendahan hati dan kerendahan hati bagi orang-
orang yang beriman, sehingga orang yang beriman akan terhina.
{Muhammad adalah Utusan Allah , dan orang-orang yang bersamanya bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, saling menyayangi di antara mereka sendiri. Anda 
melihat mereka berlutut, bersujud di hadapan-Nya}
[Al-Fath: 29] Rahmat bukanlah sifat yang tetap, dan kesusahan bukanlah sifat 
yang tetap, tetapi orang-orang mukmin itu peka terhadap peristiwa, maka ketika 
orang mukmin bersama orang-orang mukmin, dia penyayang, dan ketika dia 
menghadapi kafir, dia kuat dan keras.
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menghendaki seorang mukmin berada dalam satu 
cetakan beku, maka kebenaran berkata:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134] Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda 
dihukum}
[Al-Nahl: 126] Jadi, kebenaran tidak mencegah orang mukmin dari menghukum 
seseorang karena kesalahan, karena dia menciptakan ciptaan dan menyadari mereka, 
dan dia tidak dapat berbenturan dengan alam mereka, sehingga orang mukmin tidak 
mengancamnya. iman di kemudian hari. Muslim; Itulah sebabnya orang mukmin 
dilatih untuk menjatuhkan hukuman bahkan pada orang mukmin yang berdosa, agar 
orang mukmin tahu bagaimana menghukum siapa pun yang mengingkari salah satu hak 
Allah .
Seorang mukmin juga diharuskan untuk naik ke tingkat hukumannya, karena dia akan 
dihukum dengan hukuman yang sama seperti dia dihukum, atau naik lebih tinggi, 
dan mendengarkan kebenaran:
{Dan jika Anda sabar, itu baik untuk pasien.}
[Al-Nahl: 126] Kebenaran telah menetapkan metode kenaikan setelah memberikan hak 
kepada orang percaya untuk pembalasan yang tepat, dan dengan demikian Allah 
tidak memaksa sifat manusia. Artinya, kemarahan tidak diungkapkan secara 
lahiriah. Jika seorang mukmin menghilangkan masalah ini dari hatinya, maka itu 
berarti dia telah sembuh dan diangkat.
Jadi, menahan amarah berarti orang mukmin tidak mengungkapkan amarahnya secara 
sukarela. Jika seseorang menghina Anda, Anda tidak menghinanya, dan penindasan 
ini berarti menyembunyikan emosi di dalam hati. Memasuki tingkat sedekah, dialah 
yang mengatakan:}
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
{Dan beginilah cara orang beriman memperlakukan orang yang menyebabkan kemarahan 
dengan kata-kata yang baik
Jadi bagaimana kedudukan orang yang menyebabkan kemarahanmu, wahai orang 
beriman, dan kamu menahan amarahmu pada tahap pertama dan menahan diri pada 
tahap kedua?
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
{Orang yang menyebabkan kemarahan harus meninjau dirinya sendiri dan menyesali 
apa yang dia lakukan
Islam tidak mengabaikan perasaan manusia ketika menuntut orang-orang beriman 
untuk berbuat baik kepada orang-orang yang menyakiti mereka, sehingga orang yang 
melihat dari dekat dan memahami dengan seksama mengetahui bahwa Islam telah 
memberikan hak kepada orang beriman untuk sifat manusia ketika dia berkata:}
Dan jika Anda dihukum, maka dihukumlah sebagaimana Anda dihukum.
{Tapi dia naik ke orang percaya
Dan ketika kita melihat masalah ini sebagai masalah ekonomi dan menghitungnya 



dengan “dari dia” dan “untuk dia”, kita akan menemukan bahwa seorang mukmin 
telah memperoleh keuntungan.
Contohnya - dan Allah memiliki contoh tertinggi - adalah ketika seorang ayah 
menemukan seorang anak dari antara anak-anaknya yang menganiaya saudaranya, 
karena hati ayah dengan orang yang terzalimi, maka hendaklah dia mengatakan 
bahwa seseorang menganiaya seorang hamba Allah , karena Allah adalah Tuhan dari 
seorang pendidik yang cemburu padanya, dan kita tahu bahwa seseorang berkata 
kepada yang berpengetahuan Allah : Lebih baik bagi orang yang menyakitimu? Maka 
orang yang mengetahui Allah berkata: Bukankah lebih baik bagi orang yang 
menempatkan Allah di sisiku? Sekarang mari kita kembali ke murka orang-orang 
kafir di antara orang-orang beriman. Kemarahan orang kafir disebabkan oleh 
kenyataan bahwa lawannya yang setia mencintai iman untuknya, dan tidak ada 
dendam di hatinya, sementara orang kafir itu mendidih dengan kebencian, dan 
karena ini, dia hampir kehilangan akal sehatnya; Jadi dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Dan ketika mereka sendirian, mereka menggigitmu karena marah.
{
Dan apa yang dimaksud dengan "pergi"
Bahwa jika orang-orang kafir menjadi kelompok orang-orang kafir dan tidak ada 
Muslim dengan mereka, mereka menyatakan murka atas orang-orang beriman, dan 
mereka melakukan hal ini - menggigit jari kemarahan - dalam ketiadaan iman dan 
orang-orang yang beriman kepada Allah . jauh dari orang percaya? Bukankah 
pemikiran mereka sampai pada kesimpulan bahwa ada Tuhan orang-orang beriman yang 
mengatakan hal-hal yang tersembunyi kepada Rasul-Nya, dan Rasul menyampaikannya 
kepada orang-orang beriman?
Namun, mereka tidak memahami paparan ini kepada mereka.}
Dan ketika mereka sendirian, mereka menggigitmu karena marah.
{Di sini kita harus memahami bahwa ada sesuatu yang mungkin membuat marah, 
tetapi seseorang mungkin harus mengeluarkan amarahnya, jadi jika seseorang 
membuat Anda marah, Anda dapat pergi kepadanya dan marah padanya, atau Anda 
mungkin marah pada diri sendiri dan ini adalah apa yang disebut "transformasi 
impuls"
Orang yang marah dipenuhi dengan energi amarah, dan barang siapa yang marah 
padanya mungkin kuat dan berpengaruh, dan dia takut dia akan marah padanya, 
sehingga orang yang marah akan meledakkan energi kemarahannya pada dirinya 
sendiri dengan menggigit. jari-jarinya, dan selama masalahnya seperti ini, 
kebenaran telah berkata:}
Katakanlah, "Matilah dalam kemarahanmu, karena Allah Maha Mengetahui payudara 
yang sama."
{[Al Imran: 119] Ini berarti bahwa kemarahan orang-orang beriman kepadamu, wahai 
orang-orang kafir, akan terus berlanjut sampai kamu mati karena marah; Oleh 
karena itu, tidak ada gunanya upaya Anda untuk memikat orang-orang yang beriman 
kepada kekafiran:}

katakan mati dalam amarahmu
{
Dan kita telah mengetahui bahwa pada saat seseorang diperintahkan untuk 
melakukan sesuatu yang bukan pilihannya - karena kematian bukanlah pilihan 
mereka - dan untuk memilih antara dia dan sesuatu yang menjadi pilihannya, 
seperti kemarahan. Artinya, telah diberikan perintah kepadanya untuk tetap 
terikat pada perintah yang mampu ia lakukan, yaitu amarah hingga maut 
menjemputnya.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mati dalam murkamu
{Ini berarti bahwa orang-orang kafir tidak akan bisa mati, tetapi mereka akan 
tetap dalam keadaan marah sampai mereka mati; Karena mereka tidak tahu kapan 
mereka akan mati, dan dengan demikian mereka tetap seperti semula dari murka 
orang-orang mukmin, dan selama orang-orang kafir dalam keadaan marah terhadap 
orang-orang mukmin, ini adalah bukti bahwa orang-orang mukmin menerapkan 
pendekatan mereka dalam cara yang benar
Dan dalam ayat ini ada kabar gembira bagi orang-orang yang beriman dan 
peringatan yang menyakitkan bagi orang-orang yang tidak beriman.}
Katakanlah, "Matilah dalam kemarahanmu, karena Allah Maha Mengetahui payudara 
yang sama."



{Sungguh, kebenaran mengajarkan kita bahwa Dia mengetahui jiwa, yaitu, hal-hal 
yang muncul dalam pikiran, dan belum keluar ke bidang ucapan.
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan apa yang disembunyikan payudara mereka lebih besar}
[Al Imran: 118] Selama Dia Maha Benar, Maha Mengetahui apa yang disembunyikan 
dada, maka Dia tidak hanya dapat membalas apa yang mereka lakukan dari tindakan 
sukarela mereka, tetapi Dia juga dapat membalas mereka dengan mengungkapkan 
perbuatan-perbuatan non-sukarela yang ada di dada mereka, dan setelah itu Allah 
SWT berfirman:}
Jika kebaikan menimpa kamu, itu akan membahayakan mereka, dan jika kejahatan 
menimpa kamu, mereka akan bergembira karenanya, dan jika kamu sabar dan takut 
terhadap mereka, mereka bergembira karenanya.
{/ (510) Thompsskm baik menimpa tetapi Tsbkm buruk bersukacita pada mereka 
meskipun Tsberoa dan kesalehan tidak membahayakan Anda Kidhm sesuatu yang Allah 
termasuk lingkungan kerja (120) dan Al-Qur'an firman Allah dan memiliki - Yang 
Mahakuasa - kelancaran penuh penuh dan kaya, dan frasa dalam satu arti mungkin 
berbeda karena setiap penyebut Dia memiliki firman-Nya, dan Maha Suci Dia, Dia 
mendefinisikan dengan sangat presisi pengucapan yang sesuai
Ini adalah Allah yang mengatakan:
{Sesungguhnya, manusia diciptakan ketakutan * ketika kejahatan menyentuhnya 
dengan ketakutan * dan ketika kebaikan menyentuhnya, beragam * kecuali orang-
orang yang berdoa}
[Al-Ma'arij: 19-23] Dan Dia, Maha Suci Dia, yang berfirman:
{Kebaikan apa pun yang menimpa Anda, itu dari Allah , dan apa pun kejahatan yang 
menimpa Anda, itu dari diri Anda sendiri, dan Kami telah mengutus Anda kepada 
manusia sebagai utusan-Nya}
[An-Nisa: 79] Dia, Ta'ala, berbicara tentang menyentuh yang baik dan yang buruk, 
dan sekali dia berbicara tentang apa yang terjadi pada seseorang sebagai 
kerusakan pada kebaikan atau keburukan.
{Jika kebaikan menimpa Anda, itu akan menyinggung mereka, dan jika kejahatan 
menimpa Anda, mereka akan bersukacita karenanya.}
Dia tidak menyebutkan seluruh masalah dengan sentuhan, juga tidak menyebutkan 
semuanya sebagai "cedera." Itu adalah firman Tuhan yang bijaksana.
Sekarang mari kita belajar tentang "sentuhan" dan "cedera." Beberapa ulama 
mengatakan: "Menyentuh" dan "melukai" memiliki arti yang sama, sebagaimana 
dibuktikan oleh perkataannya yang benar:
{Sungguh, manusia diciptakan ketakutan * ketika kejahatan menyentuhnya, 
mengkhawatirkan * dan ketika kebaikan menyentuhnya, beragam}
[Al-Ma'arij: 19-21] Tetapi kami katakan bahwa menyentuh adalah menemukan 
hubungan antara intan dan kesurupan. ; Orang yang memukul orang dengan tamparan 
dapat menggembungkan pelipis, sehingga telapak tangan bertemu pipi, dan mengenai 
pelipis, dan dengan demikian kita tahu bahwa ada perbedaan antara sentuhan dan 
luka, dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Jika kebaikan menyentuhmu, itu akan menyinggung mereka}
Artinya kebaikan itu sederhana, dan tidak besar, hanya rampasan atau sedikit 
kebaikan.
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita menemukan seseorang yang dipenuhi amarah 
karena lawannya telah mendapatkan sepuluh piaster, dan dia mungkin menemukan 
seseorang yang berkata kepadanya: Mengapa Anda tidak menyimpan kemarahan Anda 
sampai dia mendapatkan seratus pound, misalnya? Kemarahan atas kebaikan kecil 
seperti itu adalah bukti bahwa kebaikan apa pun yang datang kepada orang-orang 
yang beriman hanya menyebabkan kelelahan dan kesusahan bagi orang-orang yang 
tidak beriman.
Begitu kebaikan orang mukmin disentuh, orang-orang kafir menjadi lelah, lalu 
bagaimana dengan keburukannya? Kebenaran mengatakan:
{Dan jika kejahatan menimpa Anda, mereka bersukacita karenanya.}
Orang-orang kafir bergembira atas setiap musibah yang menimpa orang-orang 
mukmin, padahal sudah menjadi syarat manusia bahwa yang dengki menjadi 
penyayang: Dan cukuplah bagimu dari kecelakaan orang yang kamu lihat dia iri.
Jadi, ketika luka orang-orang beriman menjadi parah, apakah itu mengubah sikap 
orang-orang kafir? Tidak, orang-orang kafir dulu bergembira atas orang-orang 
beriman, dan jika kebaikan datang kepada orang-orang mukmin, mereka berduka, 
maka kebenaran mengatakan:
{Jika kebaikan menyentuhmu, itu akan menyinggung mereka}



Dan kebaikan adalah setiap kebaikan yang menyentuh mereka dengan ringan.
{Dan jika kejahatan menimpa Anda, mereka bergembira karenanya, dan jika Anda 
sabar dan saleh, plot mereka tidak akan membahayakan Anda sama sekali}
Tidak peduli seberapa keras mereka datang kepadamu, mereka tidak akan 
menyakitimu
Yang dituntut darimu adalah bersabar dengan permusuhan mereka, bersabar dengan 
kejahatan mereka, bersabar dengan kegembiraan mereka dalam kemalangan, dan 
bersabar dengan kesedihan mereka karena nikmat yang menimpamu atau menahanmu . 
Bersabarlah, dan Anda akan memiliki kekebalan; Dan plot mereka tidak akan 
mempengaruhi Anda. Bersabar dan bertakwalah kepada Allah : untuk memastikan 
bahwa Allah ada di pihak Anda.}
Dan jika kamu sabar dan bertakwa, maka komplotan mereka tidak akan merugikanmu 
sama sekali.
{
Dan apa triknya? Plot adalah menidurkan dan menipu untuk merugikan orang lain, 
sehingga seolah-olah itu adalah plot dari orang lain, yaitu bersekongkol untuk 
mencelakai orang lain.
Asal kata "kid" diambil dari "kid" dan "hati", dan mereka memiliki arti yang 
sama. Apa yang mempengaruhi hati sakit; Karena hati adalah bagian yang kuat dari 
manusia, jika ada yang memukulnya, orang itu menjadi lelah dan tidak berdaya, 
dan mereka berkata: Fulan memukul hati yang benar, yaitu dia mencapai titik 
kekuatan di tempat yang dia bicarakan.
Apa pengertian dari tidur? Mereka berkata: Pengebirian bukanlah tanda 
keberanian, dan ketika Anda melihat seseorang berbaring di tempat tidur dan 
merencanakan, maka ketahuilah bahwa dia adalah seorang pengecut; Karena pria 
pemberani tidak merencanakan atau membuat plot, melainkan dia merencanakan dan 
merencanakan yang lemah, yang tidak mampu menghadapi. Karena Allah bersamamu
Dan kebenaran menambahkan ayat dengan pepatah mulia:}
Allah dikelilingi oleh apa yang mereka kerjakan
{
Dan ketika Anda melihat kata "lautan," ini menunjukkan bahwa dia tahu segalanya
Dan pengarahan: berarti tidak menghilangkan kebutuhan itu
Berikut adalah pengalaman realistis dalam sejarah Islam; Dia mengatakan yang 
sebenarnya tentang itu, menekankan:}
Dan jika kamu bersabar dan bertakwa, maka komplotan mereka tidak akan merugikan 
kamu sedikitpun, karena Allah meliputi apa yang mereka kerjakan
{Dan masing-masing dari kita harus menyatakan kebenaran dari kasus ini
(511) Dan di pagi hari, di antara keluargamu, orang-orang mukmin mengambil 
bangku untuk berperang, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (121) 
Bahwa dalam seratus kali ini - dan bahkan orang-orang kafir hanya dalam kasus 
Muslim, ada tiga pertempuran.
{Dan jika kamu sabar dan bertakwa, maka komplotan mereka tidak akan merugikanmu 
sama sekali}
Yang dimaksud di sini bukanlah fitnah kedengkian, melainkan tindakan publik 
mereka, yakni menyebutkan kebenaran kasus ini:
{Dan ketika Anda pergi tidur dengan keluarga Anda}
Dan pagi adalah: awal hari, dan roh: akhir hari, dan keluarga: itu bercerai, dan 
itu berarti istri. Yang dimaksud di sini adalah kamar Aisha; Karena Rasul berada 
di dalamnya pada saat orang-orang kafir Quraisy ingin membalas dendam atas 
pembunuhan Badar dan tawanan mereka, mereka mengumpulkan kerumunan mereka, 
setiap motor dari perang Badar memiliki ksatria dan orang-orangnya, bahkan 
setelah pertempuran. dari Badar, pemimpin mereka Abu Sufyan berkata kepada para 
sahabatnya: Beritahu para wanita untuk tidak menangisi kematianmu, karena 
menangis menghilangkan kesedihan, karena air mata mereka menyebut mereka 
membasuh kesedihan, atau mencairkan air mata, selama satu jam orang yang sedih 
menangis dan berkata kepada orang-orang di sekitarnya: Biarkan dia beristirahat.
Jika para wanita berduka dan menangisi kematian Badar, api balas dendam akan 
padam. Itulah sebabnya Abu Sufyan berkata: Beritahu mereka untuk tidak menangis
Dia ingin kemarahan pada masalah Badar tetap hadir sampai mereka membalas dendam
Faktanya, kubu kafir berkumpul dengan tiga ribu pejuang dengan Uhud, dan setelah 
itu Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berkonsultasi dengan para sahabatnya tentang masalah ini dan mengirim ke salah 
satu orang munafik terbesar, Abdullah bin Abi. bin Salul, dan dia tidak 
memanggilnya kecuali dalam pertempuran ini. Ubay bin Salul dan sebagian besar 



Ansar: Wahai Allah , kami tidak pergi keluar untuk musuh di luar kota yang tidak 
menyerang kita, dan tidak ada musuh masuk kepada kita tanpa mendapatkan dari 
dia. Di atas mereka, dan jika mereka kembali, mereka kembali kecewa, dan sahabat 
lainnya dari para sahabat menunjukkan kepada mereka, dan berkata: “Oh, 
Rasulullah Allah , membawa kami ke musuh-musuh kita, mereka tidak melihat bahwa 
kita telah menjadi penakut dan lemah dari mereka. Rasulullah Allah , mungkin 
Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mengenakan 
baju besi dan mengambil senjatanya, dan mereka yang bersikeras Rasulullah 
Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s ada di atas dia, keluarganya dan 
sahabat-sahabatnya, berpikir bahwa mereka telah memaksa dia untuk melakukan apa 
yang dia tidak inginkan, sehingga mereka menyesali apa yang mereka miliki, dan 
ketika ia keluar melawan mereka, mereka berkata: Wahai Rasulullah Allah dan 
tidak Kami tidak memiliki itu . Jika Anda mau, maka duduklah. Rasulullah SAW 
bersabda, Dia, semoga Allah swt , beserta keluarga dan para sahabatnya: “Apa 
yang harus dikenakan seorang nabi untuk umatnya hingga dia berperang.”
Dan mereka pergi berperang, dan inilah yang benar-benar diingatkan oleh Al-
Qur'an tentang penyebab yang datang dalam ayat sebelumnya:
{Dan jika Anda sabar dan saleh, plot mereka tidak akan merugikan Anda sama 
sekali, karena Allah Maha Luas tentang apa yang mereka lakukan.}
Ingatlah wahai Muhammad:}
Dan di pagi hari, dari antara keluarga Anda, Anda mengambil bangku untuk orang-
orang percaya untuk berperang.
{[Al Imran: 121] dan}
yang setia mengambil bangku untuk bertarung
{yaitu, orang-orang percaya menetap di tempat untuk berperang, dan si fulan 
menetap, artinya: tanah airnya ada di tempat dia tinggal, yaitu dia kembali, dan 
namanya adalah Watan; Karena tanah air adalah milik manusia
Lihatlah akurasi performatif berbicara kebenaran:}
Dan di pagi hari, dari antara keluarga Anda, Anda mengambil bangku untuk orang-
orang percaya untuk berperang.
{jadikan bagi mereka tempat tinggal dan rumah
Dan kata "kursi" berarti tempat ketabahan, perang, tabrak lari, dan kebangkitan, 
dan orang yang berperang didirikan oleh Allah dalam pertempuran, seolah-olah dia 
adalah rumah di lapangan, seolah-olah perintah Rasulullah kepada pejuang 
termasuk bahwa tidak satupun dari mereka beralih ke tempat selain rumahnya yang 
ia dirikan dan tinggali, yang berarti bahwa ini adalah rumah Anda sekarang; 
Karena takdir imanmu akan bergantung padanya
Jadi dia berkata:}
dan ketika Anda tidur di pagi hari bersama keluarga Anda
{yaitu "orang-orang beriman" menetap dan Anda berkata kepada mereka: Tanah air 
Anda adalah tempat duduk Anda di mana saya telah menetapkan Anda
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, datang dengan pemanah; "Abdullah bin Jubair" memerintahkan mereka, dan 
mereka lima puluh orang pada hari itu, dan Rasulullah Allah berkata kepada 
mereka: "Berdiri di jajaran ini dari Anda, sehingga melindungi punggung kami.
Tetapi mereka tidak dapat melakukan ini, karena jiwa mereka cenderung pada 
rampasan; Dan Allah berkehendak untuk menjadikan pengalaman itu dalam catatan 
dari Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: 
untuk menjelaskan kepada orang-orang yang beriman dalam semua pertempuran yang 
mengikuti perintah Allah. Panglima harus menjadi basis dalam operasi militer
Dan jika kamu melawan Rasul, kamu pasti akan kalah
Seseorang mungkin berkata: Islam dikalahkan di Uhud
Dan kami berkata: Tidak, Islam telah menang
Dan jika umat Islam menang di “Uhud” dengan pemanah melanggar perintah Nabi, 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, akan 
Rasulullah Allah ‘perintah s benar? Oleh karena itu, umat Islam yang tidak 
melaksanakan perintah dikalahkan, dan mereka harus hidup pengalaman saat mereka 
dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya.
Ketika angin kemenangan bertiup di atas orang-orang percaya pada awal 
pertempuran, para pejuang mulai menyibukkan diri dengan jarahan dan rampasan, 
sehingga pemanah berkata: Harta akan mengambil orang lain dan meninggalkan kita 
dan turun untuk mengambil rampasan. Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, dan keluarganya dan sahabat, kembali dan dikalahkan, 



sehingga Rasulullah Allah mulai memanggil dan berkata:‘Bagi saya, hamba Allah .’ 
Sampai sekelompok sahabatnya memihaknya, dan dia menyalahkan mereka atas 
pelarian mereka. Dia menegaskan bahwa masalahnya bukanlah kekalahan atau 
kemenangan; Karena pertempurannya masih cair
Kemudian Rasul memanggil orang-orang yang bersamanya dalam Perang Uhud untuk 
keluar mencari musuh, dan dia menangkap mereka di Hamra al-Assad dan orang-orang 
kafir melarikan diri.
Allah ingin memberi pelajaran kepada orang-orang yang beriman dalam mematuhi 
perintah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan di pagi hari, dari antara keluarga Anda, Anda mengambil bangku untuk orang-
orang percaya untuk berperang.
{
Kebenaran mengingatkan tanggung jawab pemimpin, yang mendistribusikan tugas, ini 
adalah sayap kanan dan ini adalah sayap kiri, dan ini adalah pengantar dan ini 
adalah punggung.
Kebenaran menambahkan ini dengan mengatakan:
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{Agar orang-orang beriman mengetahui bahwa Yang Maha Suci telah bersaksi bahwa 
Rasul-Nya telah menjadikan orang-orang beriman tempat berperang, dan Kemuliaan-
Nya adalah “mengetahui” apa yang ada dalam niat; Karena masalah dalam perang 
adalah untuk mempertahankan iman dan bukan untuk dipimpin oleh cetakan, tetapi 
untuk dipimpin oleh hati sebelum dipimpin oleh cetakan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Ketika dua sekte di antara kamu ingin gagal, dan Allah adalah Penjaga mereka.
{/ (512) sebagai Himmat dua sekte dari Anda ke Tvfal Allah dan perhatian kita 
dan Allah Fletokl beriman (122) dan kegagalan adalah keju, dan kedua komunitas 
adalah "anak-anak Haritha" dari ous, "anak-anak Salma" dari Khazraj, dan ini 
adalah sayap kanan dan sayap kiri, mereka datang di jalan menuju pertempuran, 
dan mereka mendengar kata-kata orang munafik Ibn Salul, ketika dia berkata 
kepada mereka: Tidak akan ada pertempuran; Karena begitu para pejuang Quraisy 
melihat kita, mereka akan lari
Dan Ibnu Salul, orang munafik, berkata kepada Rasul: Jika kami tahu pertempuran, 
kami akan mengikutimu
Akan tetapi, Abdullah bin Haritha berkata: Aku bersumpah demi Allah , aku 
bersumpah bahwa engkau adalah utusan Allah , dan aku bersumpah demi agamamu.
Jadi mereka berbaris ke pertarungan dan dengan tabah setelah mereka mundur
Apa yang dimaksud dengan "kekhawatiran" di sini? Kepedulian adalah pergerakan 
pikiran menuju suatu proses, dan pikiran ini menjadi niat dan tekad tahap kedua, 
jadi yang terjadi pada mereka hanyalah kekhawatiran tentang penarikan, tetapi 
mereka terbukti
Dan mengapa demikian? Dengan ini, Allah ingin membuktikan bahwa Islam itu logis 
dalam pandangannya tentang manusia, karena manusia memiliki banyak pemikiran
Oleh karena itu, kebenaran menyebutkan masalah ini untuk memberi kita obatnya
Dia berkata:
{Ketika dua sekte Anda ingin gagal}
Dan salah satu dari dua sekte berkata: Demi Allah , saya tidak senang bahwa saya 
tidak peduli - yaitu, hati saya santai karena saya tertarik - karena saya yakin 
di antaranya Allah berfirman:
{Dan Allah adalah wali mereka}
Dan cukuplah perwalian Allah
Dia senang karena dia menerima medali, yang merupakan perwalian Allah
Jadi, kami mengambil pelajaran sugestif dari ayat-ayat mulia tentang Perang 
Uhud, dan kami tahu bahwa invasi ini mengikuti Perang Besar Badar.
Perang Besar Badar berakhir dengan kemenangan kaum Muslimin yang sedikit 
jumlahnya dan peralatannya.
Namun demikian, Allah berkehendak bahwa mereka tidak akan menghadapi kafilah 
yang dimuat, melainkan menghadapi faksi berduri, dan kemenangan datang kepada 
mereka.
Namun kemenangan ini, meskipun telah membangkitkan ketakutan kaum Muslim di hati 
lawan-lawan mereka, telah mengumpulkan musuh-musuh Islam untuk berkumpul untuk 
menyerang yang dengannya mereka akan membalas pertimbangan kekafiran; Itulah 
sebabnya kami melihat para pemimpin Quraisy mencegah wanita mereka menangisi 
kematian mereka. Karena menangis melegakan jiwa yang lelah, dan mereka ingin 



kesedihan tetap terpendam untuk melakukan tindakan kebencian yang menggerakkan 
jiwa manusia untuk membalas dendam untuk ini.
Mereka mencoba sebelum siapa pun untuk melakukan sesuatu, tetapi mereka ditolak
Misalnya, Abu Sufyan memimpin kampanye yang terdiri dari seratus orang, dan 
ingin menyerang Madinah dengannya. Ketika berita itu sampai master kami, 
Rasulullah Allah , ia bangkit dengan teman-temannya kepada mereka. Abu Sufyan 
mencapai pintu keluar Rasulullah Allah , sehingga ia lari dan melemparkan apa 
yang ia persediaan dalam perjalanan untuk meringankan beban pada hewan untuk 
mempercepat gerakan, dan karena itu mereka menyebutnya "Suwaiq Pertempuran" 
karena mereka meninggalkan makanan mereka dari Suwaiq

Beberapa orang kafir mencoba untuk menyerang Madinah setelah itu lebih dari 
sekali, tapi Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, yang digunakan untuk pergi ke mereka di kepala pejuang.
Dan dari rencananya, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
ketika dia pergi ke suatu kaum, dia mengatakan kepadanya bahwa mereka ingin 
bersekongkol untuk menyerang Medina agar dia tinggal di negara mereka dan di 
kamp mereka untuk waktu yang tidak lama.
Semua ini mendahului Pertempuran Uhud
Setelah itu mereka berkumpul untuk datang ke Perang Uhud, dan apa yang terjadi, 
dan ayat-ayat yang berhubungan dengan pertempuran ini berisi petunjuk tentang 
apa yang terjadi dalam pertempuran itu. Dia mengundurkan diri, tetapi akhirnya 
terbukti, dan orang-orang kafir Quraisy melarikan diri
Ayatollah Allah yang agung dimanifestasikan dalam pertempuran ini
Ketika Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kemenangan kepada kaum Muslimin di 
Badar, yang minoritas, mereka tidak pergi berperang, melainkan keluar untuk 
menyita kafilah.
Mungkin orang mengira bahwa dengan hanya dikaitkan dengan Allah dan Islam, 
mereka akan mendukung langkah ini, dan meninggalkan penyebabnya, jadi Allah 
ingin mengajari mereka bahwa alasan harus habis, dalam persiapan untuk jumlah 
dan jumlah, dan ketaatan pada arah tujuan. seorang pemimpin.
Dan ketika mereka tidak patuh, itu pasti yang terjadi
Perbedaan pendapat tidak muncul sampai setelah dimulainya kemenangan, dan karena 
itu enam puluh ayat akan datang kemudian dalam pertempuran ini; Untuk 
menunjukkan kepada kita pelajaran dalam semua fasenya, sehingga kita dapat 
mengambil pelajaran dan pelajaran darinya
Dan kita tahu bahwa pemenang biasanya memiliki kemakmuran
Tapi pembicaraan di sini tentang kekalahan mereka yang tidak mengambil alasan 
Allah , dan ini adalah masalah yang perlu jeda, jadi Al-Qur'an datang ke sini 
untuk memberitahu kita bagian dari pertempuran untuk mengambil pelajaran darinya 
dan khotbah.
Dan pengawasan datang kepada orang yang beriman dan membuatnya menderita, dan 
menunjukkan darinya sejauh mana stabilitas dan kepastiannya, dan kebenaran hanya 
meneliti kelompok orang yang beriman karena itu akan aman sepanjang sejarah 
sampai waktunya ditetapkan untuk melindungi kepercayaan ini. Kuat dalam 
kesulitan, dan khayalan tanpanya adalah perangkap seluruh dunia
Setelah itu, ia memperlakukan jiwa manusia dalam kondisi kemanusiaannya, karena 
keyakinan iman tidak didirikan di hati umat Islam hanya dengan pernyataan iman, 
tetapi setiap kesempatan memberikan dorongan keyakinan.
Oleh karena itu, kebenaran menunjukkan kepada kita bahwa dua sekte orang beriman 
telah berniat untuk mundur, mereka adalah jiwa manusia, tetapi kedua sekte itu 
memenuhi kekhawatiran itu, atau apakah mereka kembali untuk memenuhi perintah 
Allah ? Kedua sekte kembali
Demikianlah kami melihat di antara orang-orang yang mengaku iman mereka, 
sekelompok yang mundur dari awal, dan kelompok yang pergi kemudian kembali.
Jiwa berbicara, tetapi anggota kelompok itu tidak berhenti berbicara sendiri, 
melainkan bertahan sampai akhir masalah. Tapi mereka termasuk di antara mereka 
yang membuktikan
Tetapi ketika kemenangan pertama muncul, mereka merindukan harta rampasan, dan 
mereka tidak mematuhi perintah Rasul, dan marilah kita membaca firman Yang 
Mahakuasa:
{ Allah telah Sedkkm janjinya sebagai Thssounam dengan izin-Nya Anya jika Anda 
gagal dan berbeda di dalamnya dan memberontak setelah mereka melihat cinta apa 
yang Anda inginkan dunia ini dan Anda yang menginginkan akhirat dan kemudian 



Srvkm mereka ke Abtelicm dan saya memaafkan Anda, dan Allah lebih utama dari 
orang-orang yang beriman}
[Al Imran: 152] Dan setelah itu muncul adegan lain, yaitu bahwa kita tidak boleh 
tergoda oleh manusia mana pun, maka Khalid bin Al-Walid adalah pahlawan kubu 
kekafiran di Uhud, dan dialah yang mengambil keuntungan dari kesempatan bagi 
para pemanah untuk turun dari tempat mereka, dan setelah itu dia mengepung 
tentara orang-orang beriman, dan apa, adalah, dari Khalid sebelum menyerah, 
bukankah dia dalam Pertempuran Parit? Dia berada di Pertempuran Parit
Dia berada di banyak kampanye lain dengan tentara politeisme, jadi di mana 
kejeniusannya dalam serangan ini?
Kejeniusan manusia berjuang dengan kejeniusan manusia, tetapi tidak ada 
kejeniusan manusia yang dapat menyita pengaturan ilahi. Oleh karena itu, peran 
Khaled tidak muncul dalam pertempuran parit, perannya muncul dalam Pertempuran 
Uhud; Karena mereka yang menentang Khaled melanggar perintah kepemimpinan, maka 
kejeniusan manusia tetap untuk kejeniusan manusia, tetapi jika mereka tetap 
berada di pangkuan pendekatan ilahi terhadap bimbingan, kejeniusan Khaled tidak 
akan pernah bisa mengapung di atas ukuran kemampuannya. Tuan
Dan penyelidikan sejarah semua prajurit yang mempelajari Perang Uhud mengatakan: 
Tidak ada kekalahan bagi kaum Muslim dan tidak ada kemenangan bagi orang-orang 
kafir; Karena kemenangan mengharuskan tim mengevakuasi tim dari medan perang, 
dan tim dominan tetap berada di medan perang
Apakah orang Quraisy tetap di medan perang atau melarikan diri? Orang Quraisy 
telah melarikan diri
Kemenangan juga dijelaskan dengan menangkap sejumlah sekte yang berlawanan, jadi 
apakah orang Quraisy menangkap salah satu Muslim? Tidak
Dan mereka tahu bahwa kota itu tidak memiliki semua orang percaya, dan hanya ada 
orang munafik dan wanita lemah serta anak-anak yang tertinggal, dan kemenangan 
dangkal mereka tidak membuat mereka memenuhi syarat untuk memasuki kota.
Jadi mereka tidak ditangkap, tidak mengambil rampasan, atau memasuki kota, atau 
tetap di medan perang, jadi bagaimana Anda menyebut ini kemenangan? Mari kita 
katakan: pertempuran sudah mati
Kaum Muslim tetap berada di medan perang
Inilah kepahlawanan sejati; Karena, seperti yang kami katakan dalam hal 
kemenangan, masalahnya adalah kemakmuran, bahkan mereka yang tidak berhasil 
dalam pertempuran merebut peluang kemenangan dan meraih dan berkeliaran, tetapi 
yang kalah dan yang pemimpinnya, semoga Allah swt dan Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, terluka, dan lemah untuk mendaki 
gunung, sehingga Talha bin Obaidullah berinjak-injak membelakangi Rasulullah . 
Semoga Allah menungganginya dan memanjat batu
Dan Rasulullah Allah yang berlumuran darah setelah saya patah paha depan dan dua 
cincin telinga Pengampun datang ke pipinya, setelah ini apa yang terjadi? Bahkan 
berbahaya yang menggigil dan berkata: Rasulullah Allah telah tewas
Semua ini adalah masalah pengawasan, karena siapa pun yang membuktikan ini 
adalah orang yang dipercayakan mengangkat senjata untuk mendukung firman Allah 
sampai saatnya tiba.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, memeriksa seorang pahlawan Muslim yang di sekelilingnya, tapi ia 
tidak menemukannya, ia “Saad bin Al-Rabi' .”
Dia, damai dan berkah besertanya, mengatakan: “Siapakah pria yang melihat saya 
apa yang dilakukan Saad bin Al-Rabi'? Apakah dia di antara yang hidup atau di 
antara yang mati?” Seorang laki-laki dari Ansar, Ubay bin Ka'b, berkata: Jadi 
aku pergi untuk merasakannya, dan aku melihat bahwa dia ditikam tujuh puluh 
kali, antara serangan pedang, tusukan tombak dan lemparan busur.
Ketika ia melihat, dia berkata kepadanya: Rasulullah Allah mengirimkan salam dan 
berkata kepada kamu: Bagaimana Anda menemukan Anda - yaitu, bagaimana kabarmu -? 
Saad bin al-Rabi mengatakan: Katakanlah kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya: Mei Allah membalas Anda atas 
nama kami saat ia diganjar nabi atas nama bangsanya, dan mengatakan kepada 
Ansar, Anda tidak memiliki alasan dengan Allah jika ia tulus kepada Rasulullah 
Allah , dan Anda memiliki mata untuk ekstremisme.
Kemudian jiwanya meluap
Lihatlah dia yang terakhir, ketika dia menjadi lebih kuat dalam pertempuran dan 
tidak bisa bertarung dengan pedangnya, dia memanfaatkan sisa hidupnya untuk 
bertarung dengan artikelnya, dan kata-katanya bergema di telinga umat Islam.



Dan ketahuilah bahwa orang-orang yang menindasnya tidak melakukan luka apa pun 
kecuali bahwa mereka membawanya lebih dekat ke pertemuan Tuhannya, dan bahwa dia 
akan masuk surga.
Ini adalah tujuan yang dicita-citakan oleh setiap orang percaya
Kami juga menemukan bahwa mereka yang dimaafkan oleh Al-Qur'an untuk menyaksikan 
pertempuran perang, sukarela untuk pertempuran! Misalnya, Amr bin Al-Jumouh 
adalah seorang yang timpang, dan timpang adalah alasan yang Allah tetapkan 
dengan penyakit dan kebutaan; Karena Allah yang berfirman:
{Tidak ada kesulitan bagi orang buta, tidak ada kesulitan bagi orang lumpuh, dan 
tidak ada kesulitan bagi orang sakit.}
[An-Nur: 61] Dan Amr bin Al-Jumouh memiliki empat anak seperti singa yang pergi 
berperang, namun ia meminta Rasulullah Allah untuk pergi ke pertempuran dan 
mengatakan kepadanya: Wahai Rasulullah Allah , anak-anak saya ingin kunci saya 
dari wajah ini dan pergi keluar dengan Anda di atasnya. Aku menginjak surga ini 
dengan lumpuhku
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, berkata kepadanya: Seperti untuk Anda, Allah telah dimaafkan Anda, 
sehingga tidak ada jihad pada Anda
Dan dia berkata kepada anak-anaknya: Apa yang harus kamu lakukan untuk tidak 
mencegahnya, mungkin Allah akan memberinya kesyahidan? Jadi dia pergi bersamanya 
dan terbunuh
Dan ini adalah orang percaya lain yang mengatakan kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ya 
Rasulullah Allah , anak saya yang menjadi martir di Badr Saya melihat dalam 
mimpi mengatakan kepada saya : “Ayah, datanglah kepada kami.”
Kemegahan iman dan silsilah Islam terlihat jelas dalam diri Hudhaifah ibn al-
Yaman. Ayahnya adalah seorang pria Muslim tua, jadi dia mengambil pedangnya dan 
bergabung dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, dan mungkin Allah memberinya syahid di jalan Allah . ya 
tuhan ayah
Mereka berkata, Demi Allah , kami tidak mengenalnya, dan mereka beriman. 
Hudzaifah berkata: Allah akan memaafkanmu, dan Dia Maha Penyayang dari semua 
penyayang
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, ingin membayar uang darah, sehingga Hudhaifah bin Al-Yaman berkata 
kepadanya: Aku memberikannya dalam amal untuk umat Islam.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam pertempuran ini menunjukkan kepada kita 
bahwa Perang Uhud harus seperti ini, untuk meneliti orang-orang beriman dengan 
seksama yang akan membuat mereka memenuhi syarat untuk membawa kalam Allah dan 
meninggikannya di bumi.
Allah SWT berfirman:
Dan Allah menolong kamu di Badar, dan kamu dipermalukan.
{(/513) Dan Allah memberi Anda kemenangan di Badar saat Anda dipermalukan, jadi 
bertakwalah kepada Allah agar Anda bersyukur (123) Dia memindahkan mereka dari 
pertempuran di mana Dia ingin Anda menang, dan Dia ingin Anda menang .
Dan jangan mengandalkan jumlah dan persiapan, tetapi bersandar pada kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, dan pada apa kebenaran ingin membimbing Anda, karena 
ketentuan Allah hanya datang untuk masa depan untuk ketentuan dan perpanjangan 
Allah . jangan datang untuk apa pun selain masa depan ketentuan Allah .
Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara subjek dan subjek, jadi subjek adalah 
satu hal, dan subjek tindakan adalah hal lain.
Kami memberi contoh untuk itu: bahwa subjeknya mungkin sama, tetapi emosinya 
berbeda, dan untuk membawa masalah ini lebih dekat, kami katakan: Secangkir teh 
datang untuk meminumnya dan Anda merasa panas dan Anda meniupnya ke dalamnya. 
dingin, dan di musim dingin Anda menemukan tangan Anda dingin dan Anda meniupnya 
untuk menghangatkannya, Anda meniup sekali untuk mendinginkan secangkir teh, dan 
sekali Anda meniup untuk menghangatkannya Tangan Anda, maka, subjeknya sama dan 
itu adalah peniup, tetapi orang yang tunduk pada emosi adalah sesuatu yang lain, 
karena di dalamnya ada agen dan ada akseptor, dan contoh lain: Al-Qur'an adalah 
kalam Allah , dan jika turun di gunung, saya akan jatuh direndahkan, namun 
orang-orang mendengarnya.
{Sebagian dari mereka mendengarkan Anda jika Anya keluar dari Anda telah 
mengatakan kepada orang-orang yang diberi pengetahuan apa yang dia katakan di 
atas, orang-orang yang mencetak hati mereka, dan Yang Maha Kuasa mengikuti hawa 



nafsu mereka sendiri.
[Muhammad: 16] Mereka tidak terganggu oleh Al-Qur'an, dan perkataan mereka: "Apa 
yang dia katakan di atas" berarti mengabaikan apa yang dikatakan.
Dan kami menemukan kebenaran dalam menanggapi itu dengan mengatakan:
{Inilah orang-orang yang hatinya telah ditetapkan Allah dan mereka mengikuti 
hawa nafsu mereka.}
[Muhammad: 16] Pelakunya sama dan penerimanya berbeda
Al-Haqq melanjutkan pernyataan bijaknya dalam perkataannya:
{Dan Allah memberi Anda kemenangan di Badar, sementara Anda dihina, maka 
bertakwalah kepada Allah , agar Anda bersyukur}
Oleh karena itu, perpanjangan Allah untuk Anda hanya datang untuk masa depan 
iman saya.
Jika Anda tidak dapat menerima apa yang dikirim oleh langit, kami mengatakan 
kepada Anda: Perbaiki perangkat penerima Anda; Karena perangkat penerima seperti 
radio yang rusak, transmisi dari radio terus menerus, tetapi radio yang rusak 
adalah yang tidak menerima.
Jadi jika Anda ingin menerima dari Allah , penerima Anda harus utuh
Al-Haqq menjelaskan hal ini dengan mengatakan:
{Ketika kamu berkata kepada orang-orang yang beriman: Apakah tidak cukup bagimu 
jika Tuhanmu memberimu tiga ribu malaikat dari rumah?}
(/514) Ketika kamu berkata kepada orang-orang mukmin, "Apakah tidak cukup bagimu 
bahwa Tuhanmu memberimu tiga ribu malaikat Allah , Yang Maha Tinggi, dengan cara 
perbaikan para malaikat?" (124)
{Sesungguhnya jika kamu sabar dan bertakwa, dan mereka segera datang kepadamu 
setelah ini}
(/ 515) Ya, Anda untuk kesabaran dan kesalehan dan Aotokm baru saja ini Amddkm 
Tuhanmu lima ribu malaikat Msomin (125) Yang Mahakuasa yang tepat memukul 
pepatah kesabaran dan kesalehan di Badr itu dengan beberapa kemenangan, dan di 
sini dalam satu tidak Tsberoa; Maka ketika kamu melihat rampasan itu 
mengeluarkan air liur, kamu tidak bersabar terhadapnya, dan kamu tidak takut 
terhadap perintah Allah yang disampaikan melalui lisan Rasul-Nya untuk menjaga 
tempat-tempatmu.
Bagaimana Anda memenuhi syarat untuk istilah tersebut? Jadi siapa yang 
menentukan durasinya? Ini adalah Allah yang memberi ekstensi, tapi siapa adalah 
orang yang menerima ekstensi untuk manfaat dari mereka? Dia mampu bersabar dan 
takwa
Jadi kesabaran dan ketakwaan adalah alat perang
Jangan sebut angka atau angka
Maka Tuhan kita berkata kepada kita:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda bisa}
Dia tidak mengatakan: Persiapkan untuk mereka apa yang menurutmu akan 
mengalahkan mereka, tidak
Anda melakukan apa yang Anda mampu, dan jam Anda melakukan apa yang Anda mampu 
dan alasan Anda sudah berakhir
Ini adalah Allah yang menyelesaikan Anda dengan kemenangan
Dan manusia sendiri yang membuat ini, misalnya - dan Allah memiliki cita-cita 
sebelum dan sesudah - katakanlah Anda adalah seorang pedagang besar
Gerobak besar datang kepada Anda penuh dengan barang, kotak dan parsel besar, 
dan Anda sedang duduk sementara para pekerja sedang menurunkan barang, dan 
seorang pekerja datang untuk menurunkan parsel, dan bungkusan itu memukulinya 
hingga kesehatannya, dan Anda mendapati diri Anda tanpa perasaan dari Anda 
ketika Anda menemukannya jatuh, meledak dan berdiri untuk dukungan dan 
bantuannya. Dia mengulurkan tangannya kepadanya, jadi bagaimana dengan 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya?
Seolah-olah dia berkata, "Berikan alasanmu." Jika Anda melihat bahwa alasan Anda 
telah berakhir dan situasinya lebih besar dari Anda, maka ketahuilah bahwa dia 
lebih besar dari Anda, tetapi dia tidak lebih besar dari Tuhanmu, karena Dia, 
Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan Allah tidak menjadikannya melainkan sebagai kabar gembira bagimu, dan agar 
hatimu tenang karenanya.}
(/ 516) dan Allah menjadikannya hanya kabar gembira untukmu dan menenangkan 
hatimu dan kemenangan apa yang hanya datang dari Allah SWT, Maha Bijaksana (126) 
Waspadalah bahwa kamu mengira bahwa periode tiga ribu atau lima ribu, yang 
membawanya ke Allah dan membekalimu dengan mereka atau malaikat yang terlatih 



untuk berperang
Jangan mengira bahwa masa ini adalah syarat kemenangan Allah bagimu
Sendiri atau oleh malaikat; Dia mampu membantu Anda tanpa malaikat, tetapi kabar 
baik untuk substansi manusia, untuk waktu orang-orang beriman melihat banyak 
kali, dan orang-orang kafir lebih unggul dari mereka dalam jumlah, alasan orang-
orang yang beriman yakin dan yakin dalam kemenangan.
Jadi para malaikat hanyalah kabar gembira, tetapi kemenangan itu dari Allah Yang 
Maha Perkasa, yang tidak dapat dikalahkan
Dan segala sesuatu berjalan dengan kebijaksanaan-Nya, yang tidak pernah lebih 
unggul dari kebijaksanaan
Maka kebenaran berkata:
{untuk memotong segolongan dari orang-orang yang kafir, atau menindas mereka, 
sehingga mereka kembali dengan kekafiran.}
(/517) Memotong anggota badan dari orang-orang yang kafir atau menindas mereka 
sehingga mereka kembali kecewa (127) dan memotong anggota badan ditentukan 
dengan mengetahui apa pihak Mengapa? Jika pestanya banyak, maka potong anggota 
tubuhnya untuk membunuh sebagiannya
Dan jika pesta itu adalah tanah yang luas, maka potonglah pesta itu untuk 
mengambil dari tanah mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa kami datang ke bumi, mengecilkannya 
dari ujungnya, dan Allah menilai, tidak ada balasan bagi keputusan-Nya?}
[Guntur: 41] Tanah kafir dulu kehilangan sebagiannya setiap hari sehingga bagian 
ini bergabung dengan tanah iman, ini sehubungan dengan luasnya tanah, dan 
anggaplah ujungnya adalah uang, jadi potong ujungnya di sini adalah mengambil 
sejumlah uang sebagai rampasan, maka ada status bahwa seluruh pulau ditakuti, 
seluruh pulau takut pada Quraisy, dan kafilah dagang mereka di utara dan selatan 
tidak dapat diserang oleh satu suku pun; Karena semua suku tahu bahwa mereka 
akan pulang pada musim haji, jadi tidak ada suku yang terkena karena besok akan 
pergi ke Quraisy, jadi kedaulatan dan kebesaran adalah milik Quraisy, dan waktu 
ketika suku-suku mengetahui bahwa laki-laki Quraisy dihancurkan dan dikalahkan, 
dan bahwa perjalanan mereka ke Syam telah terancam, mereka mencari tim lain yang 
mereka tuju.
Jika anggota badan dipotong, itu banyak bentuknya, jika itu adalah akhir dari 
sejumlah, maka beberapa dari mereka terbunuh, dan jika itu adalah akhir dari 
suatu tanah, sebagian darinya diambil dan pergi ke tanah yang beriman. , dan 
jika itu adalah kebesaran dan penindasan, itu akan dituduh kalah, dan jika itu 
memiliki pengaruh di pulau itu, itu akan terguncang.
{memutuskan segolongan dari orang-orang kafir}
Mari kita perhatikan bahwa kebenaran telah berkata:
{untuk memotong tepi}
- Dia tidak mengatakan untuk membasmi - karena Allah SWT diawetkan beberapa 
orang-orang kafir karena ia memiliki peran dalam iman, dan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
penuh kebaikan, kasih sayang dan kelembutan kepada umatnya, dan dia berpikir 
baik tentang Allah untuk membimbing mereka, dan itulah sebabnya ada banyak ayat 
Al-Qur'an yang berbicara tentang perintah ini.
Inilah kebenaran yang dikatakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka 
tidak percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi: 6] Di situs lain dalam Al-Qur'an, kebenaran mengatakan:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4] Dan Allah berkata kepada Rasulullah Allah , damai dan berkah di 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: “Ini adalah tugas Anda untuk 
berkomunikasi.” Dan Rasul senang mendapat petunjuk iman, semua umatnya, maka dia 
berkata benar:
{Ini bukan hal yang Anda lakukan, atau bertobat kepada mereka, atau menyiksa 
mereka, karena mereka tidak adil.}
(/518) Kamu tidak memiliki urusan apa pun, atau Dia bertobat kepada mereka, atau 
Dia menyiksa mereka, karena mereka tidak adil bagimu. (128). Hanya
Adapun mereka, mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan kekafiran
Ketidakadilan, seperti yang kita ketahui, adalah mengambil hak dari orang yang 



memiliki hak dan memberikannya kepada orang lain
Puncak kezaliman adalah sifat ketuhanan selain Allah , yaitu kemusyrikan
Jadi kebenaran berkata:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Yang benar mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt , keluarga 
dan para sahabatnya:
{Ini bukan hal yang Anda lakukan, atau bertobat kepada mereka, atau menyiksa 
mereka, karena mereka tidak adil.}
[Al Imran: 128] Ini adalah masalah yang tidak berangkat dari kerajaan Allah , 
mengapa? Karena langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya milik Allah : 
Dikatakan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya - setelah musyrik telah ternoda wajahnya dengan darah 
ketika dia sedang mengajak mereka kepada Tuhan mereka - menginginkan dia, damai 
dan berkah atasnya, untuk berdoa bagi mereka, tetapi Allah melarangnya karena 
pengetahuannya - Maha Suci Dia - bahwa di antara mereka ada orang-orang yang 
beriman dan Dia menurunkan wahyu. firman Yang Mahakuasa:
{Dan kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dia 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menghukum siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.}
(/519) Dan kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengampun.” Karena kami mendengar sebagian 
dari mereka yang mengenal Allah ketika kata “Uhud” disebutkan. Dia berkata: 
"Uhud, semoga Allah meridhoinya." Orang-orang terkejut dengan apa yang dikatakan 
Syekh Abdullah Al-Zaidan, yang mengatakan itu. Apa yang dia lihat adalah 
keheranan mereka. Ia berkata kepada mereka: Bukankah Rasulullah Allah alamat dia 
dengan mengatakan: “Buktikan seseorang, bagi Anda seorang nabi, seorang teman 
dan dua saksi”? Bukankah Rasulullah pernah bersabda tentang dia: “Satu gunung 
mencintai kita dan kita mencintai” Apakah Anda menginginkan teman yang lebih 
baik dari itu! Katakanlah: Uhud, semoga Allah meridhoinya
Dan kami katakan sebelumnya: Jika pikiran Anda berhenti pada suatu kebutuhan, 
jangan mengambilnya dengan standar Anda sendiri, tetapi ambillah dengan standar 
yang lebih tinggi
Kami mengatakan ini karena sains sekarang sedang berjalan dan berjuang dengan 
cepat untuk mengekstrak beberapa rahasia Allah di alam semesta, jadi jelas bagi 
kami bahwa hewan memiliki bahasa yang dapat mereka pahami, dan mereka sekarang 
mencoba untuk menyusun kamus bahasa ikan.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, disebutkan kepada kami kisah semut dengan 
Sulaiman - saw - jadi dia berkata:
{Hai semut, masuklah ke tempat tinggalmu, jangan sampai Sulaiman dan tentaranya 
menghancurkanmu sementara mereka tidak menyadarinya.}
[An-Naml: 18] Pepatah ini menunjukkan bahwa seekor semut pergi keluar dan 
melakukan pekerjaan (shift) untuk melindungi orang-orang yang bersamanya, 
kemudian dia kembali untuk berbicara dengan putra-putra peletonnya, dan tuan 
kita Sulaiman mendengarnya, jadi dia tersenyum padanya sambil berkata
Jadi sains berlomba dan menemukan dan bergegas sekarang untuk membuktikan bahwa 
setiap ras yang ada memiliki bahasa yang dapat digunakan untuk memahami, dan 
setiap ras yang ada memiliki emosi, dan setiap ras yang ada memiliki 
penggandaan, dan itulah sebabnya kebenaran dikatakan kepada kita di bibir tuan 
kita Salomo:
{Wahai manusia, ajari kami logika burung dan telah diberikan segalanya. Memang, 
ini adalah rahmat yang jelas.}
[An-Naml: 16] Ini adalah kekhususan junjungan kita Sulaiman as, jadi burung itu 
punya logika
Dan ketika kita bangkit dan pergi ke yang mati, kita mendengar kata-kata 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tentang keluarga Firaun, dan yang mati menangisi 
mereka:
{Km kiri taman dan air mancur, dan * Sereal dan berfungsi sebagai krim * dan 
rahmat di mana mereka adalah Vakean * serta orang-orang Oortnaha * menangisi 
mereka surga dan bumi dan apa yang mereka tebus}
[Al-Dukhan: 25-29] Akankah langit dan bumi menangis? Itu aneh; Benda mati dari 
langit dan bumi tidak hanya mengerti, tetapi juga memiliki emosi; Karena 
menangis muncul dari emosi emosional
Artinya, benda mati tidak hanya berbicara, tetapi juga merasa



Bumi mengeluarkan bebannya, dan membuat beritanya, bagaimana caranya?
{bahwa Tuhanmu mengungkapkannya padanya}
[Al-Zalzalah: 5] Dan langit dan bumi datang kepada Allah dengan penuh ketaatan 
dan hormat:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan 
ke bumi: "Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: "Mereka datang kepada 
kami."
[Fassilat: 11] Jadi, ada lebih dari pemahaman, bahwa ia memiliki emosi seperti 
Anda, dan seperti kebutuhan yang mendukakan Anda, bumi juga menangis, dan selama 
ia menangis, maka ia memiliki hadiah untuk menjadi bahagia, dan Allah SWT 
berfirman tentang tanah Fir'aun:
{Jadi apa yang langit dan bumi menangis untuk mereka?}
Jika dia tidak menangis dengan beberapa orang; Mengapa ini memiliki keuntungan?
Itulah sebabnya Imam Ali - semoga Allah memuliakan wajahnya - berkata: Jika 
seorang mukmin meninggal, dua tempat menangisinya: tempat dia berdoa; Karena dia 
akan kehilangan berkat iman, dan pengangkatan pekerjaannya, tempat di bumi dan 
tempat di surga
Jadi kita harus mengerti bahwa segala sesuatu memiliki perasaan
Dan beliau Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Jika seorang mukmin meninggal dunia, maka seluruh bumi akan 
bergembira karena dia, dan tidak ada satu tempat pun yang tidak ingin dikuburkan 
di sana. ”
Mengapa kita mengatakan ini sekarang? Kita katakan bahwa meskipun dibuktikan 
oleh sains bahwa segala sesuatu memiliki bahasa, dan segala sesuatu di alam 
semesta memiliki pemahaman, dikatakan bahwa di dalamnya ada orang-orang yang 
diberi angin kepercayaan, dan mereka menyadarinya dan merasakannya dari Al-
Qur'an.
Dan pertempuran ini - Perang Uhud - yang mengambil alih enam puluh ayat, kami 
menemukan bahwa kebenaran berbicara di sini, jadi dia berkata:}
Dan di pagi hari, salah satu keluargamu
{Dan}
dua sekte
{, dan berkata:}
Dan Allah menolong kamu di Badar, dan kamu dipermalukan.
{Dan setelah itu dia meninggalkan pertempuran dalam panasnya dan membawakan kita 
barang-barang yang dia taruh di sini, lalu dia datang untuk menyelesaikan 
pertempuran
Jika ini adalah cuplikan pertempuran dan berakhir dan kemudian topik lain 
muncul, kami tidak akan menyibukkan diri, tetapi pertempuran akan datang dalam 
enam puluh ayat, jadi bagaimana dia mengakhiri pidato dalam pertempuran dan 
hanya memberi kita awal dari pertempuran, dan setelah itu Al-Qur'an berfokus 
pada makna jauh dari invasi? Apa yang membuatnya - Maha Suci Dia - meninggalkan 
urutan pertempuran untuk mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, jangan makan riba, berlipat ganda dan takutlah 
kepada Allah, agar kamu beruntung * Dan takut api yang disiapkan untuk orang-
orang kafir * Taatilah Allah dan Rasul agar kamu mendapat rahmat * dan Walia 
cepat pengampunan dari Tuhanmu dan Komisi disajikan langit dan bumi, disiapkan 
untuk orang-orang saleh * yang menghabiskan waktu baik dan buruk dan menekan 
kemarahan, dan memaafkan manusia dan Allah mencintai dermawan * dan yang, jika 
mereka melakukan cabul atau menganiaya diri mereka sendiri dengan Allah dan 
meminta pengampunan atas dosa-dosa mereka dan ampunilah dosa tapi Allah tidak 
menuntut tinggi apa yang mereka lakukan dan mereka mengetahui * Oolaik pahala 
mereka ampunan dari Tuhan mereka dan Surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai dan ya para pekerja upahan * telah berlalu sebelum kamu, Sunan 
Berjalanlah di bumi, maka lihatlah apa yang akhirnya orang-orang yang 
mendustakan * Ini adalah pernyataan dari landasan, petunjuk, dan nasihat kepada 
orang-orang yang bertakwa.}
[Al Imran: 130-138] Mengapa dia tidak memberi kita hak kecuali untuk 
mengkonsumsi pertempuran dan kemudian fokus pada masalah, yang pertama adalah 
masalah riba, apa hubungan antara masalah ini dan pertempuran itu?
Dan aku berkata: Semoga Allah merahmati pemilik bayang-bayang yang rimbun, Syekh 
Sayyid Qutb, karena dia mampu mengambil dari pergeseran ini prinsip-prinsip 
keyakinan dalam keyakinan.
Kami ingin memahami klip ini, dan mengapa Anda mulai dengan masalah riba? Karena 



apa penyebab kalah atau tidaknya kemenangan dalam perang Uhud, mereka mengingini 
rampasan perang
Barang rampasan adalah uang tambahan, dan riba melibatkan keserakahan untuk uang 
tambahan
Dan ketika Al-Qur'an membahas di sini dengan masalah remaja, dan peristiwa silih 
berganti yang berlalu dan berakhir, Dia, Maha Suci-Nya, ingin menjaga kelembutan 
acara agar menyebar melampaui waktu peristiwa, jika tidak, peristiwa itu dapat 
terjadi. melewati khotbahnya dan melaluinya dan mengakhiri dan tidak bermanfaat.
Dan jiwa ketika melewati peristiwa, fakultasnya terbuka; Pasalnya, acara 
tersebut—seperti yang dikatakan almarhum Syekh Sayyid Qutb—sangat panas.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak ingin peristiwa Uhud berlalu, termasuk pelajaran 
dan khotbah yang dikandungnya, tanpa Al-Qur'an memanfaatkannya untuk membuktikan 
masalah iman yang umum di waktu selain peristiwa itu, seperti perang dan lain-
lain, sehingga mereka juga terorganisir di masa damai.
Ayat riba di sini seolah-olah jatuh di tengah nash yang terkena serbuan Uhud
Dan orang yang dangkal mungkin berkata: Apa yang membuat Al-Qur'an beralih dari 
berbicara tentang Uhud ke berbicara tentang riba untuk kedua kalinya setelah 
pertama kali berbicara tentang dia? Kami mengatakan: Al-Qur'an tidak mencatat 
peristiwa, melainkan ingin memanfaatkan peristiwa untuk menyederhanakan dan 
memperjelas makna di dalamnya yang membuat peristiwa memiliki luas, panjang dan 
kedalaman; Karena setiap kejadian di alam semesta membutuhkan waktu yang sama 
dengan kejadiannya, dan kejadian tersebut memiliki panjang yang merupakan jumlah 
waktu, baik itu satu atau dua jam atau satu malam misalnya, ini adalah lamanya 
kejadian.
Dan peristiwa-peristiwa yang Allah lakukan memiliki panjang yang ditentukan oleh 
usia peristiwa temporal, dan mereka memiliki lebar yang memberi mereka luasnya.
Tawaran ini memberinya area ruang yang memakan banyak hal, dan ini juga mungkin 
berakhir dengan acara, jadi Allah ingin memberikan dimensi ketiga pada acara, 
yaitu kedalaman sejarah, jadi dia memberikan tendernya, karena kita sekarang 
mendapat manfaat dari sebuah peristiwa yaitu Pertempuran Uhud
Jadi peristiwa itu ada ukurannya juga, dan inilah yang membuat orang berdiri 
untuk mengatakan: Hubungan kekerabatan itu memperpanjang umur, dan hidup itu ada 
batas waktu tertentu, yaitu garis lurus untuk itu, ada yang menambah lebar 
hidupnya, jadi bukannya bermanfaat bagi orang di ladang yang kecil, dia bekerja 
dan bermanfaat di bidang yang lebih luas Sehingga memberi ruang bagi usianya
Dan ada orang lain yang ingin menjadi lebih kuat di usianya, jadi apa yang harus 
dia lakukan? Ia memberi kedalaman pada hidupnya, sehingga daripada bekerja demi 
hidupnya dan mengakhiri hidupnya tidak peduli seberapa luas wilayahnya, ia 
meningkatkan amal kebaikannya dan meninggalkan jejak ilmu atau kebaikan yang 
berlanjut setelah hidupnya, sebagai utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Jika seseorang meninggal dunia, 
karyanya terputus.” Kecuali tiga: sedekah yang berkelanjutan, ilmu yang 
bermanfaat, atau anak shaleh yang mendoakannya.
Jadi kebenaran berkata:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Allah, misalnya, pohon yang baik asal 
kata yang baik dan cabang yang tetap di langit * melunasi setiap saat dengan 
izin Tuhannya dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia agar mereka ingat}
[Ibrahim: 24-25] Itu adalah kata yang baik diucapkan, tetapi seperti pohon yang 
baik; Karena tertanam di telinga orang yang mendengarnya, itu menjadi gerakan 
yang tunduk pada kata, dan setiap kali pendengar melakukan kata ini suatu 
tindakan yang dihasilkan dari efek kata ini, sebagian dari pahala kembali ke 
orang yang mengatakan kata ini bahkan jika dia telah mati
Seolah-olah orang yang mengucapkan kata ini masih hidup, seolah-olah hidupnya 
diperpanjang oleh kata-katanya yang baik. Oleh karena itu, perbuatan baik yang 
muncul dari seseorang tidak berarti memperpanjang umur; Karena hidup itu 
terbatas pada suatu jangka waktu, tetapi ada seseorang yang memberikan lebar 
hidupnya, dan yang lain memberinya kedalaman, dan pemberiannya tetap terhubung 
sampai waktunya ditetapkan, seolah-olah dia memberikan dirinya sendiri kehidupan 
yang abadi.
Dan mereka berkata: Dan mengingat seseorang adalah kehidupan kedua
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan pelajaran dari Perang Uhud, bahwa 
pelanggaran pertama adalah alasan bukan kekalahan, tetapi mari kita katakan: 
"dalam kegagalan untuk menyelesaikan kemenangan," karena mereka mulai menang, 
dan kemenangan tidak selesai karena terjadi pelanggaran, dan motif pelanggaran 



ini adalah mereka melihat rampasan, Mereka bergegas ke arahnya, lalu motifnya 
untuk meminta uang secara ilegal; Karena Nabi berkata kepada mereka: “Tinggalkan 
kuda atas nama kami, dan kami tidak datang sebelum Anda. Tetap di tempat Anda 
jika serangan itu untuk kami atau melawan kami, dan jika Anda melihat kami 
menyambar burung, jangan tinggalkan tempat Anda.” Maka meninggalkan tempat itu 
menjadi hal yang haram, dan jiwa memandang kepada sesuatu selain apa yang 
diperintahkan Rasulullah . Itu dianggap ilegal dan mencari di sini adalah untuk 
uang, dan dengan demikian riba
Dan sebenarnya menginginkan acara tersebut menjadi yang terpanas, dan efek yang 
muncul dari acara tersebut adalah kaum muslimin tidak menang, dan mereka lelah, 
dan sumber dari kelelahan tersebut adalah sedikit dari mereka yang menyukai uang 
tambahan tanpa legitimasinya. wajah.
Jadi Dia - Maha Suci Dia - ingin ini menjadi titik masuk untuk menjelaskan efek 
buruk berurusan dengan bunga
Jadi ini adalah kesempatan di mana kita menemukan ayat riba di sini, dan ini 
menjelaskan efek buruk dari keserakahan untuk mendapatkan uang tambahan melalui 
cara yang ilegal.
Dan kami katakan sebelumnya dalam firman Allah SWT:
{Jaga doa dan doa Allostya dan berdiri taat kepada Allah * takut Faragala atau 
Rkpana Jika Anda percaya kepada Allah seperti yang diajarkan Anda, ingat apa 
yang Anda tidak tahu}
[Al-Baqarah: 238-239] Salah satu orang yang dangkal mungkin berkata: Yang benar, 
Maha Suci-Nya, berbicara tentang perceraian sebelum dua ayat ini, maka Dia, Maha 
Suci-Nya, berkata:
{Jika Talegtamohn sebelum Tmsuhen mereka memiliki undang-undang Anda memaksakan 
setengah dari apa yang Anda memaksakan tetapi dibebaskan atau memaafkan ikatan 
dengan tangannya dan bahwa pengampunan pernikahan lebih dekat dengan Tqoya 
jangan lupa kredit di antara Allah Maha Melihat apa yang kamu lakukan}
[Al-Baqarah: 237] Dan kebenaran meninggalkan pembicaraan tentang perceraian dan 
perintah untuk memelihara shalat dengan mengatakan yang bijak:}
Pertahankan shalat dan shalat tengah, dan berdirilah di hadapan Allah dengan 
patuh
{
Setelah itu, hak kembali untuk menyelesaikan pembicaraan perceraian dan 
perpisahan dengan kematian
{Dan Anda yang mati dan istri Ivron dan pasangan mereka akan mengobrol dengan 
juling diarahkan oleh sayap Anda pergi ke sana dalam apa yang telah mereka 
lakukan untuk diri mereka sendiri dari Allah yang Perkasa, Bijaksana}
[Al-Baqarah: 240] Dia berbicara tentang perceraian dan kematian, kemudian Dia 
menurunkan di antara mereka ayat doa, mengapa? Untuk memperjelas kepada kita 
bahwa pendekatan Islam adalah pendekatan yang terintegrasi
Jangan pernah mengatakan bahwa perceraian bukanlah doa, itu bukan kematian, itu 
adalah pendekatan terpadu
Dan karena dia -Maha Suci-Nya- ingin mengingatkan kita bahwa perceraian adalah 
proses yang datang ketika jiwa sedang marah, dan suami istri serta keluarga 
suami dan keluarga istri dalam kesusahan.
Dan pada saat kamu dalam kesusahan, bangunlah dan berwudhu dan shalat, karena 
Nabi mengajarkan kepada kita bahwa jika pestanya adalah masalah, dia bangun 
untuk shalat, maka kamu akan menemukan suasana yang dipenuhi ketegangan antara 
suami dan istri. keluarga mereka, beri tahu mereka: Masalahnya telah menjadi 
lebih besar daripada trik kita, jadi mari kita berdoa kepada Allah untuk 
membantu kita memecahkan masalah yang sulit ini, dan saya menantang untuk tidak 
Allah memiliki solusi untuk masalah di mana seorang Muslim terpaksa berdoa 
sebelum itu
Dengan demikian kami memahami bahwa kebenaran berkata:}
Menjaga sholat dan sholat tengah
{Karena pelestarian Anda akan mengakhiri semua perselisihan; Karena Allah tidak 
ada dalam pikiranmu pada saat kesusahanmu dan pada saat kesusahanmu, maka kamu 
menyerah pada kesusahan dan kesusahan dan lupa untuk berdoa, pada saat seseorang 
sangat membutuhkan doa.
Dalam masa kesusahan dan kesusahan, Anda harus pergi kepada Tuhanmu, dan saya 
katakan pepatah ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - bahwa seorang anak 
laki-laki yang dipukuli oleh teman-temannya pergi ke ayahnya, begitu juga istri 
Anda, jika Anda buatlah dia marah, pergilah ke keluarganya, jadi bagaimana 



mungkin kamu tidak pergi kepada Tuhanmu pada saat kesusahan dan kesusahanmu?
Jadi, kami menemukan bahwa perkataannya benar:
Menjaga sholat dan sholat tengah
{Itu datang di tempat yang tepat, dan begitulah ayat riba datang di sini, 
terutama karena dia berbicara tentang riba terlebih dahulu.
Agar setiap orang yang menginginkan uang lebih dari apa yang telah ditentukan 
Allah akan mengetahui bahwa bencana akan datang dari dirinya dan orang lain.
Jadi, seluruh dunia menjadi lelah ketika bertentangan dengan pendekatan Allah , 
dan uang tambahan tidak seperti yang ditentukan Allah jika tidak dibiarkan, maka 
izin Allah bagi mereka yang memakannya dengan perang dari Allah dan dari utusan 
Allah .
(/520) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba berlipat ganda 
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung, maka apakah mereka tidak akan 
diberi tambahan uang? (130) Ya; Karena semua uang penting untuk gigitan yang 
Anda makan, itulah asalnya
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: "Barang siapa di antara kamu yang merasa aman di pelananya, 
sehat badannya, dan ada rizki harinya, maka jika dunia telah diberikan 
kepadanya.”
Dan kita tahu bahwa ketika salah satu dari kita berada di daerah yang tidak 
memiliki sepotong roti, tidak akan bermanfaat baginya untuk memiliki segunung 
emas.
{Jangan makan riba berlipat ganda}
Dan Allah berfirman:
{dua kali lipat}
Dan
{dua kali lipat}
Ini adalah pembicaraan ekonomi berdasarkan sistem terbaru. Ganda adalah: hal 
ekstra sehingga jika Anda membandingkannya dengan aslinya, aset menjadi lemah. 
Ketika uang asli seratus - misalnya - dua puluh persen akan diambil sebagai 
bunga, sehingga totalnya menjadi seratus dua puluh
Jadi yang dua puluh satu membuat yang seratus lemah, inilah arti dari dua kali 
lipat
Bagaimana dengan arti "ganda"? Kita akan menemukan bahwa seratus dua puluh akan 
menjadi modal baru, dan ketika satu tahun berlalu, ia akan mengambil bunga pada 
seratus dua puluh juga, sehingga penggandaannya juga menjadi dua kali lipat, dan 
inilah yang disebut laba majemuk, dan apakah ini berarti kita memakannya tanpa 
kelipatan?! Tidak; Karena kenyataan di era Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, seperti ini
Seseorang mungkin berkata kepada Anda: Saya memahami Al-Qur'an dan bahwa apa 
yang diharamkan itu berlipat ganda, jadi jika tidak berlipat ganda, apakah benar 
bagi Anda untuk mengambil keuntungan kecil yang diwakili dalam tingkat bunga 
pada pokok uang saja? Tapi pepatah seperti itu kita merujuk pada firman Allah :
{Dan jika Anda bertobat, maka Anda akan memiliki modal kekayaan Anda. Anda tidak 
akan dianiaya, Anda juga tidak akan dianiaya.}
[Al-Baqarah: 279] Pepatah bijak ini menjelaskan bahwa taubat mengharuskan 
seseorang untuk kembali ke batas modalnya, dan itu tidak dinodai dengan 
keuntungan sederhana atau majemuk.
Dan ketika kita menemukan kata
{Eksponensial}
Itu datang hanya untuk menjelaskan kenyataan yang berlaku di zamannya
Setelah itu, kebenaran mengatakan sebagai lampiran ayat:
{Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung}
Dan kita selalu mengatakan ketika kita melihat kata "takut", yang berarti 
menempatkan perlindungan antara Anda dan Allah , dan perlindungan antara Anda 
dan Allah dengan semua atribut keindahan dan keagungan-Nya? Tidak, perlindungan 
datang dari apa yang melelahkan dan apa yang menyakitkan dan menyakitkan, maka 
bertakwalah kepada Allah , artinya: tempatkan antara Anda dan sifat-sifat 
keagungan-Nya perlindungan kezaliman, penindasan dan balas dendam, dan ketika 
kebenaran mengatakan:
{Dan takutlah kepada Allah }
Ini seperti mengatakan:
{Dan takutlah kepada Allah }
Karena api adalah prajurit dengan atribut keagungan



Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Mungkin Anda akan berhasil}
Kita tahu bahwa kata "petani" ini datang untuk mendorong orang percaya untuk 
mengikuti pendekatan Allah , dan kebenaran datang dengan itu dari hal yang masuk 
akal yang kita lihat sepanjang waktu, dan kita melihatnya karena itu terkait 
dengan kelangsungan hidup kita. hidup, yaitu menanam dan bertani, Anda membajak, 
menabur dan menyiram, dan kemudian Anda menuai
Jadi dia ingin menjelaskan kepada Anda bahwa kesulitan bercocok tanam, kesulitan 
menabur, dan kesulitan menyiram semuanya, kapan Anda melihat hasilnya? Anda 
melihat hasilnya pada saat panen. Petani itu mengambil (dua kilo) gandum dari 
gudangnya untuk menanam seperempat acre, dan kami tidak mengatakan kepadanya: 
Anda telah mengurangi gudang; Karena dia mengurangi simpanannya untuk menambah, 
dan karena itu dia yang tidak mengurangi dari simpanannya dan tidak menanam, 
hari panen tiba, dia meletakkan tangannya di pipinya dengan penyesalan, dan 
penyesalan tidak bekerja pada saat itu! Kebenaran ingin memberitahu kami: 
Kurikulum, meskipun melelahkan Anda, dan jika banyak mengambil dari gerakan 
Anda, itu akan membawa Anda baik sesuai dengan niat dan kemauan Anda untuk 
bekerja, dan Allah telah memberi kita contoh dalam-Nya. pepatah:
{Seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh bulir, pada setiap bulir ada 
seratus biji, dan Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki} dan Allah 
melipatgandakan.
[Al-Baqarah: 261] Ini adalah perkara yang jelas, pil kami ambil darimu dan kamu 
mengurangi apa yang kamu miliki, tetapi memberimu tujuh ratus, maka saat diambil 
pil darimu, jangan katakan: Kamu berkurang , tetapi memperkirakan bahwa Anda 
akan meningkat dengan ini-dan-itu
Dan Allah memberikan kepada kita perumpamaan itu pada salah satu ciptaan-Nya, 
yaitu bumi, bumi tuli. Anda memberinya sebutir dan itu memberi Anda tujuh ratus.
Jika salah satu ciptaan Allah , yaitu bumi, akan memberi Anda dua kali lipat 
dari apa yang telah diberikan kepada Anda
Apakah Tuhan negeri ini tidak akan memberimu berlipat ganda? Dia mampu memberi 
dengan murah hati, ini adalah petani dalam sifat aslinya, dan kemudian itu 
adalah satu jam ketika dia berbicara tentang petani dan berkata kepada Anda: 
Anda tidak hanya akan mengambil petani itu, tetapi Anda juga akan takut akan 
api.
Allah SWT berfirman:}
Dan waspadalah terhadap api yang disediakan untuk orang-orang kafir
{(/521) Dan waspadalah terhadap Neraka yang disediakan untuk orang-orang kafir 
(131) Kemudian ada dua masalah di dalamnya: mengambil bahaya, dan menyuruh 
manfaat, karena itu melibatkan Anda manfaat petani dan menghilangkan darimu 
bahaya api.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah 
menang.}
[Al Imran: 185] Karena jika dia dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga? Inilah kemenangan besar, dan inilah alasan mengapa Tuhan kita Yang 
Mahakuasa, pada saat berjalan di jalan, akan menunjukkan kepada kita api dan 
kita akan melewatinya, mengapa? Agar kita tahu bagaimana iman menyelamatkan kita 
dari ini, dan apa artinya kita berhasil dan terhindar dari api? Caranya adalah 
dengan mengikuti metode Allah yang dibawa oleh Rasul-Nya:
{Taatilah Allah dan Rasul, agar kamu diberi rahmat}
(/522) Dan taatilah Allah dan Rasul agar kamu mendapat rahmat (132) Dan "rahmat" 
itu diwujudkan dengan tidak membuatmu jatuh ke dalam lelah, dan penyembuhan 
adalah jatuh ke dalam lelah dan kemudian pergi darimu, jadi jika kita mengambil 
pendekatan dari awal, kita akan berbelas kasih
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat}
[Al-Isra: 82] Penyembuhan adalah penghapusan kesalahan yang kita terlibat, dan 
Al-Qur'an adalah obat, dan rahmat terwujud jika kita mengambil pendekatan di 
awal, sehingga kita tidak memiliki kesulitan apapun .
Maka kebenaran berkata:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu, dan surga yang seluas langit dan 
bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa}
(523) Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu, dan taman yang seluas langit 
dan bumi. Ketika seseorang mempercepat mobilnya dari Kairo ke Alexandria, dia 
mencoba menempuh jarak dua ratus sepuluh kilometer dalam waktu yang lebih 



singkat. Alih-alih mengambil tiga jam di dalam mobil, ia mempercepat untuk 
mengambil dua jam darinya.
Oleh karena itu, kecepatan adalah: untuk maju dalam apa yang diperlukan, dan itu 
terpuji, dan kebalikannya: untuk memperlambat
Kecepatan terpuji, dan memperlambat itu tercela
Tetapi "tergesa-gesa" mendahului apa yang tidak seharusnya, dan itu tercela, 
sebaliknya "yang lambat" dan kelambatan terpuji, maka kecepatan terpuji, dan 
kebalikan dari memperlambat tercela, dan tergesa-gesa tercela, dan kebalikan 
dari itu adalah musyawarah adalah terpuji.
Kebenaran mengatakan:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
yaitu: Ambillah ampunan dan cepat ambil surga, karena kamu tidak tahu berapa 
lama kamu akan tinggal di dunia ini. Jangan menunda suatu perbuatan agama atau 
perbuatan baik; Karena kamu tidak tahu apakah aku ditinggal bersamanya atau 
tidak
Jadi ambil kesempatan hidup Anda dan ambil pengampunan dan ambil surga, ini 
adalah makna di mana efek umum datang: "Bekerjalah untuk hidup Anda seolah-olah 
Anda akan hidup selamanya dan bekerja untuk akhirat Anda seolah-olah Anda akan 
mati besok."
Orang-orang memahaminya dalam pemahaman yang memenuhi persyaratan psikologis 
mereka, artinya: bekerjalah untuk dunia Anda seolah-olah Anda akan hidup 
selamanya: Maksud saya, kumpulkan banyak dunia untuk mencukupi Anda sampai Hari 
Kebangkitan. untuk mempercepatnya
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu dan surga yang seluas langit dan 
bumi}
Dan kita tahu bahwa ruang memiliki panjang dan lebar, karena yang panjangnya 
sama dengan lebarnya adalah persegi, tetapi yang lebarnya lebih kecil dari 
panjangnya, jadi kita menyebutnya "persegi panjang." Dan ketika dia mengatakan 
yang sebenarnya
{seluas langit dan bumi}
Kita tahu bahwa lebarnya lebih kecil dari dua dimensi, yaitu lebih lebar dari 
apa yang kita lihat, sehingga seolah-olah dia menyamakan dimensi yang lebih 
kecil di surga dengan dimensi terluas dari apa yang kita ketahui, yaitu langit 
dan bumi melekat satu sama lain, jadi dia memberi kita lebih luas dari apa yang 
kita lihat.
Jika lebarnya lebih lebar dari yang kita ketahui, berapa panjangnya? Itu adalah 
batas yang kita tidak tahu
Seseorang mungkin mengatakan mengapa dia menjelaskan lebarnya, dengan 
mengatakan:
{seluas langit dan bumi}
Lalu dimana panjangnya? Dan kami berkata: Apakah langit dan bumi hanya alam 
semesta? Allah SWT berfirman:
{Takhta-Nya meliputi langit dan bumi}
[Al-Baqarah: 255] Dan dia, mungkin Allah doa 's dan saw, keluarga dan 
sahabatnya, mengatakan: “The langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
hanyalah sebuah cincin yang malaikat gips menjadi gurun .”
Bukankah ini milik Allah ? Jadi kita melihat bahwa surga ini telah disiapkan 
untuk orang-orang benar, dan arti dari "dipersiapkan" berarti telah disiapkan 
dan dibuat, dan masalahnya selesai! Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
ia mengatakan: “Paradise ditawarkan kepada saya, dan jika saya ingin membawa 
Anda sepotong itu, saya akan melakukannya.”
Mengapa? Karena menceritakan peristiwa itu dapat berarti bahwa peristiwa itu 
tidak ada dan akan ada setelah itu, tetapi keberadaan peristiwa itu meniadakan 
bahwa peristiwa itu tidak ada; Karena keberadaannya telah menjadi kenyataan. 
Ketika dia berkata: "Saya telah mempersiapkan," itu berarti sesuatu yang 
kebenaran telah selesai mempersiapkan, dan dia tidak akan mengambil dari bahan 
mentah dunia ini dan menunggu sampai dunia bangkit bersama Anda dan mengambil 
sarana dan bahan dari apa yang Anda naiki. siapkan surga dengan itu, tidak
Dia, Maha Suci Dia, menceritakan tentang hal itu dan berkata: "Di dalamnya ada 
apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak 
terpikirkan oleh hati manusia." Dan Dia, Maha Suci Dia, telah mempersiapkan 
seluruh surga dengan "Jadilah." Ketika Dia berkata: “Sudah disiapkan,” itu 
adalah hal yang biasa.



Dan selama itu adalah hal yang wajar, maka nasibnya atau sebaliknya adalah 
kesimpulan yang sudah pasti, dan surga disiapkan untuk orang-orang yang saleh, 
lalu siapa yang bertakwa?
(/524) Orang-orang yang menafkahkan dalam suka dan duka, dan orang-orang yang 
menahan amarah, dan orang-orang yang memaafkan, dan Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebaikan. Ini adalah beberapa sifat orang yang berbuat baik (134)
{Dan mereka yang menekan amarah}
Karena pertempuran - perang Uhud - juga akan memberi kita gambaran ini
Hamza, yang adalah penguasa martir, dan paman dari tuan kita, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, akan dibunuh
Keinginannya hanyalah bahwa dia harus dibunuh, tetapi dia dimutilasi bersamanya, 
dan sebagian diambil, yang merupakan hati elangnya, Hind, dan ini lebih dari 
membunuh.
Ini berarti dendam keji
Dan ketika ia datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, berita pembunuhan Hamza, dan mereka berkata 
kepadanya: ‘Hinda’ mengambil hati dan dikunyah, maka mengucapkannya, karena 
Allah menjadikannya kemaksiatan baginya. Dan jika dia memakannya, itu akan 
membentuk sel-sel di tubuhnya, dan ketika dia memasuki api, seolah-olah sebagian 
dari Hamzah masuk ke dalam api, maka Tuhannya harus membuat dirinya bergerak dan 
bersiap untuk muntah dan mengucapkan beberapa yang dia telan. dari hati master 
martir.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
menyamakan kejadian ini dengan hal yang paling mengerikan yang pernah terjadi.
Ini adalah pembunuhan Hamzah, jadi dia berkata: "Jika Allah memberi saya 
kemenangan atas Quraisy di salah satu kota, saya akan mewakili tiga puluh orang 
di antara mereka."
Dan di sini penindasan kemarahan datang untuk mengambil klimaks dari acara 
dengan Rasulullah Allah di salah satu orang yang dicintainya dan dalam insiden 
terbesar yang membuatnya marah, dan kebenaran terungkap:
{Dan jika kamu menghukum, maka hukumlah dengan sama seperti kamu dihukum, dan 
jika kamu sabar, itu lebih baik bagi orang-orang yang sabar}
[An-Nahl: 126] Agar kita mengetahui bahwa Tuhan kita - Yang Mulia - tidak marah 
kepada siapa pun; Karena emosi itu dari bangsa-bangsa lain, dan ini adalah 
Rasul-Nya, maka Dia mengungkapkan - Maha Suci Dia - kepadanya:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda 
dihukum}
Di sinilah perintah untuk menahan amarah, dan Dia, Maha Suci-Nya, membawa 
masalah ini dalam masalah tentang Rasul dan dalam peristiwa Uhud.
Setelah itu, dia menyebarkannya sebagai tujuan umum, sehingga akan damai seperti 
dalam perang
dan bersama orang-orang tanpa Rasulullah Allah ; Karena dia dengan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya
{Dan mereka yang menekan amarah}
Dan kita tahu bahwa semua hal spiritual diambil dari indra
Asal kem adalah untuk mengisi tas, dan tas - seperti yang kita tahu - dibawa 
oleh "saqqa" di masa lalu, dan itu adalah wadah untuk mengangkut air di antara 
orang-orang Arab, dan itu dari kulit yang disamak. Dikatakan tentang perbuatan 
ini: "Simpan bagpipe" yaitu mengisinya dan mengikatnya, dan bagpipe itu lunak, 
dan ketika diletakkan di satu punggung atau di punggung binatang, karena 
kelembutannya, keluarlah air. , sehingga terkelupas dan diikat erat sehingga 
tidak ada yang keluar darinya.
Demikian juga, kemarahan bekerja dalam jiwa manusia, itu memicunya, dan Allah 
tidak mencegah gejolak dalam jiwa karena itu adalah emosi alami, dan emosi alami 
jika Allah tidak ingin mereka mencegah penyebabnya dalam pembentukan manusia.
Melainkan, dia menginginkannya untuk hal-hal, misalnya: naluri seksual, dia 
menginginkannya untuk kelangsungan hidup spesies, dan dia menempatkan undang-
undang yang hanya sopan itu, serta emosi kemarahan, bahwa Islam tidak ingin 
orang percaya untuk melakukannya. dilemparkan ke dalam cetakan besi yang tidak 
memiliki emosi, tidak, dia Yang Mahakuasa ingin orang beriman bersemangat 
tentang peristiwa Juga, tetapi emosi yang sesuai dengan peristiwa itu, emosi 
yang agung adalah emosi yang berbuah, dan tidak datang dengan emosi yang merusak
Jadi kebenaran berkata:
{Muhammad adalah Utusan Allah , dan orang-orang yang bersamanya bersikap keras 



terhadap orang-orang kafir, saling menyayangi di antara mereka sendiri. Anda 
melihat mereka berlutut, bersujud di hadapan-Nya}
[Al-Fath: 29] Seorang mukmin tidak tercetak pada kesulitan, atau pada rahmat, 
tetapi sikap yang menciptakan emosi manusia, untuk kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Al-Ma'idah: 54] Dan adakah orang yang budak dan sayang bersama? Kami katakan: 
Sistem akidah membuat orang mukmin seperti ini, kehinaan bagi saudaranya yang 
beriman dan kehormatan bagi orang yang tidak beriman
Oleh karena itu, Islam tidak membentuk orang-orang mukmin menjadi cetakan agar 
mereka tidak bersemangat tentang suatu peristiwa
Contoh lain: Apakah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, tidak marah ketika anaknya Ibrahim meninggal? 
Aku marah dan menangis dan berduka
Allah tidak ingin orang mukmin dibuat dari batu
Sebaliknya, ia ingin percaya untuk mendapatkan bersemangat tentang peristiwa, 
tapi dia menempatkan emosi dalam proporsi ke acara tersebut, dan itulah sebabnya 
tuan kita, Rasulullah Allah , mengatakan pada pemisahan anaknya: “Mata 
meneteskan air mata, sedih hati, dan kami hanya mengatakan apa yang diridhai 
Tuhan kami, dan kami sedih dengan perpisahan Anda, wahai Ibrahim.”
Dan kami tidak mengatakan pada saat kegembiraan apa yang membuat marah Tuhan
Sebaliknya, itu adalah emosi yang diarahkan, dan kemarahan dibutuhkan oleh orang 
mukmin ketika dia mengamuk untuk membela pendekatan Allah , tetapi orang mukmin 
harus menahannya.
Artinya, tidak sering membuat emosi atas perilaku dan manajemen yang baik
Al-Kamm - seperti yang kami katakan - diambil dari hal yang masuk akal
Sebagai contoh: Kita tahu bahwa unta atau hewan mati yang memiliki dua perut, 
satu di mana makanan disimpan, dan yang lain yang makan langsung dari itu, 
seperti unta misalnya, yang suka diemong.
Artinya: unta memuntahkan, yaitu mengambil makanan dari perut ekstra dan 
mengunyahnya. Ini adalah perenungan
Jika unta menahan diri dari merenung, dikatakan: Unta telah ditindas
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
mereka yang menahan amarah, dan mereka yang memaafkan orang
{
Dan kami berkata: Ada perbedaan antara emosi itu sendiri, karena mungkin tetap 
dalam jiwa dan penekanannya, dan arti menahan emosi adalah: bahwa seseorang 
dapat membawanya keluar ke alam kecenderungan emosional, tetapi dia menahan 
emosi ini.
Adapun pengampunan adalah menghilangkan amarah dari hati seolah-olah hal itu 
tidak terjadi, dan ini adalah tingkat kedua
Adapun tingkat ketiga, adalah: bereaksi dengan emosi yang sesuai; Artinya, Anda 
tidak hanya berhenti di titik ini, tetapi Anda mengganti pelanggaran dengan 
kebaikan kepada orang yang menyinggung Anda
Jadi ada tiga tahap: Yang pertama: mengendalikan amarah
Yang kedua: maaf
Dan yang ketiga: bahwa seseorang mengatasi kebencian dan pengampunan dengan 
berbuat baik kepada yang tersinggung
Ini adalah kenaikan tingkat kepastian; Karena jika Anda tidak menekan amarah 
Anda dan menjadi marah, lawan Anda juga tidak akan bisa mengendalikan emosinya 
dengan cara yang setara dengan Anda, dan dia akan dipenuhi dengan ketajaman dan 
kemarahan terhadap Anda, dan kemarahannya mungkin masih tumbuh. dan dapat 
diwariskan dari generasi ke generasi putra dan cucu.
Tetapi jika Anda menekan kemarahan, yang di depan Anda mungkin malu pada dirinya 
sendiri dan masalahnya akan selesai
}
dan mereka yang memaafkan orang
{diambil dari “forgive the trail” dan jejak adalah apa yang ditinggalkan orang 
di gurun, misalnya, lalu angin datang untuk menghapus jejak ini.
Dan kebenaran mengatakan dalam lampiran ayat:}
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
{
Dan kami mengatakan tentang filosofi itu: Kita semua adalah pekerjaan Allah , 
dan semua ciptaan adalah anak-anak Allah



Dan selama kita semua adalah anak-anak Allah , ketika seseorang menyinggung 
orang lain, Allah berdiri di sisi orang yang tersinggung, dan memberinya rahmat, 
pengampunan, dan kebaikannya banyak hal.
Dengan demikian, yang tersinggung akan mendapatkan
Bukankah kewajiban orang yang tersinggung untuk berbuat baik kepada pelaku?
Tetapi pikiran manusia kehilangan kecerdasannya dalam situasi marah; Dia yang 
menyinggung seseorang menganggapnya sebagai musuh
Tapi salah satu dari kita harus memahami bahwa siapa pun yang menyinggung Anda 
menempatkan Allah di pihak Anda; Orang yang menyakitimu lebih dari apa yang 
dirampas oleh kejahatan ini
Di sini Anda harus beritikad baik dan memberi pelaku perbuatan baik
Setelah itu, kebenaran akan menambah sifat-sifat penghuni surga:}
Dan orang-orang yang ketika mereka melakukan kemaksiatan atau kezaliman, 
mengingat Allah , maka mintalah ampunan atas dosa-dosa mereka dan orang-orang 
yang dizalimi.
{/ (525) dan siapa, jika mereka melakukan cabul atau menganiaya diri mereka 
sendiri dengan Allah dan meminta pengampunan atas dosa-dosa mereka dan 
mengampuni dosa tetapi Allah tidak bersikeras pada apa yang mereka lakukan dan 
mereka tahu (135) dan keterlaluan adalah: kesalahan yang mengerikan
Apakah ini berarti bahwa para pemanah dalam Perang Uhud, ketika mereka 
meninggalkan posisinya, telah meninggalkan iman? Tidak, itu hanya tergelincir, 
tetapi dianggap dosa besar bagi mereka yang menasihati orang-orang beriman untuk 
turun, dan dianggap dosa kecil bagi orang yang dihasut - dengan membangun efek - 
untuk turun dari posisinya .
Maka pernyataan yang tepat adalah:
{Dan orang-orang yang ketika mereka melakukan perbuatan keji atau zalim, 
mengingat Allah .}
Kebenaran di sini datang dengan "Ingatlah Allah " sebagai peringatan kepada kita 
bahwa orang yang melakukan maksiat atau kesalahan sendiri adalah orang yang 
telah melupakan Allah . Dia memiliki nafsu untuk dirinya sendiri, bahwa dia 
tidak melihat Allah dan tidak melihat pahala dan hukuman-Nya di akhirat berdiri 
di hadapan-Nya, dan jika dia membayangkan ini, dia tidak akan menahan diri dari 
maksiat.
Demikian juga orang yang melalaikan ketaatan juga tidak menyebut Allah dan 
pemberian-Nya kepada orang-orang yang bertakwa
Dan jika Allah disebutkan dan pemberian-Nya kepada orang-orang yang bertakwa, 
dia tidak akan malas untuk menaati Allah
Jadi kebenaran berkata:
{Mereka mengingat Allah dan meminta pengampunan atas dosa-dosa mereka}
Barang siapa yang meminta ampun atas dosanya, maka dia telah mengingat Allah
Dan kedudukan ulama tentang maksiat berbeda-beda
Beberapa ulama berkata: Ini adalah salah satu dosa besar, dan menganiaya diri 
sendiri adalah salah satu dosa kecil
Sebagian ulama lainnya mengatakan: Zina adalah zina. Karena Al-Qur'an 
mengaturnya, dan apa pun yang di bawahnya adalah yang terkecil
Namun Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:‘Tidak ada dosa besar dengan mencari pengampunan.’
juga tidak kecil dengan ketekunan"
Tidak halal bagi seseorang untuk mengabaikan kesalahannya dan berkata: Ini kecil 
dan ini kecil, karena yang kecil dengan yang kecil menjadi besar.
Dan ketika kita melihat firman Allah SWT:
{Dan mereka yang, ketika mereka melakukan ketidaksenonohan atau kesalahan diri 
mereka sendiri,
Kami menemukan bahwa orang yang melakukan amoralitas juga tidak adil untuk 
dirinya sendiri, karena ia memenuhi keinginan biasa untuk dirinya sendiri, dan 
terus menyiksa dirinya sendiri.
Lalu mengapa kebenaran tidak mengatakan: Dan orang-orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri saja? yaitu konjungsinya dengan "waw" bukan dengan "atau"; Karena 
kebenaran ingin menjelaskan kepada kita perbedaan antara tindakan tidak senonoh 
dan ketidakadilan diri
Karena orang yang berbuat maksiat hanya memperoleh bagi dirinya sendiri suatu 
keinginan atau kesenangan, sekalipun mendesak, tetapi orang yang zalim itu 
sendiri berbuat dosa dan tidak mendatangkan manfaat apapun baginya. Orang yang 
bersaksi dusta, misalnya, tidak memperoleh manfaat untuk dirinya sendiri, tetapi 



manfaat itu milik orang yang bersaksi dusta.
Saksi dusta itu menganiaya dirinya sendiri karena menanggapi kebutuhan mendesak 
bagi orang lain, dan tidak menyelamatkan dirinya dari azab akhirat.
Adapun orang yang berbuat maksiat, dia telah memperoleh kesenangan di dunia, dan 
setelah itu dia akan menerima azab di akhirat.
Tetapi orang yang tidak adil terhadap dirinya sendiri tidak menguntungkan 
dirinya sendiri, melainkan merugikan dirinya sendiri; Apa yang jahat adalah 
bahwa Anda menjual agama Anda untuk kehidupan duniawi Anda. Dalam hal ini, Anda 
dapat menikmati dunia dan durasi dunia singkat
Dan kebenaran tidak melarang kenikmatan dunia ini, tetapi dia mengatakan tentang 
hal itu:}
Katakanlah kesenangan dunia itu sedikit
{
Dan ada seseorang yang menjual agamanya untuk kemaslahatan fisik orang lain, dan 
dia sendiri tidak mengambil sesuatu dan zalim
Dan kebenaran berkata:}
Maka mintalah ampunan atas dosa-dosa mereka, dan siapakah yang mengampuni dosa 
selain Allah ?
{
Dan arti "dosa" adalah pelanggaran terhadap arahan kurikulum
Perintah datang dari kurikulum dan perintah itu tidak dilaksanakan
Larangan datang dari kurikulum, tetapi tidak dipatuhi
Tidak disebut dosa kecuali jika Allah mengetahui dosa kita, itulah hukum surga
Di bidang legalisasi manusia, kami katakan: Tidak ada kriminalisasi kecuali 
dengan teks, dan tidak ada hukuman tanpa kriminalisasi.
Artinya, perlu dijelaskan apa yang dimaksud dengan kejahatan; Agar hukuman dapat 
menimpanya, dan tidak ada kejahatan tanpa adanya ketentuan untuk itu
Artinya, kejahatan itu ditetapkan sebelum hukumannya ditetapkan, lalu bagaimana 
dengan pendekatan Allah ? Dia pertama-tama mengajari kita dosa, dan kemudian 
menentukan hukuman yang pantas diterima pelaku
Marilah kita memperhatikan berbicara kebenaran:
Dan mereka tidak bertahan dalam apa yang mereka lakukan sementara mereka tahu.
{Kemudian, memohon ampunan bukanlah menambah rasa bersalah dengan mengatakan: 
Aku mohon ampun kepada Allah , tidak
Seseorang harus kembali ke dosa dengan mengatakan: Saya meminta pengampunan 
kepada Allah dan bersikeras bahwa dia tidak pernah melakukan dosa
Ini tidak berarti bahwa rasa bersalah tidak akan menimpa Anda lagi; Sebuah dosa 
mungkin terjadi dari Anda, tetapi ketika Anda meminta pengampunan, Anda 
bersikeras untuk tidak kembali, bahwa dosa mungkin terjadi, tetapi asalkan tidak 
dengan niat sebelumnya, dan Anda berkata kepada diri sendiri: Saya akan 
melakukan dosa, dan meminta pengampunan untuk diriku sendiri setelah itu.
Dengan ini, Anda akan menjadi seperti pencemooh Tuhanmu, selain fakta bahwa Anda 
mungkin melakukan dosa dan Allah tidak mengizinkan Anda untuk meminta 
pengampunan.
mengatakan yang sebenarnya:}
Dan mereka tidak bertahan dalam apa yang mereka lakukan sementara mereka tahu.
{Jelas bagi kami bahwa tidak ada hukuman kecuali kriminalisasi kecuali dengan 
teks
Kebenaran pertama-tama mengajari kita apa itu rasa bersalah? Dan apa hukumannya? 
Dan bagaimana mencari pengampunan? Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Pahala mereka adalah ampunan dari Tuhan mereka dan taman-taman yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, di dalamnya mereka kekal dan diberkati.
{(/526) Orang-orang yang pahalanya adalah ampunan dari Tuhan mereka dan surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, untuk selama-lamanya.}
{milikmu}
Merujuk pada hal tersebut di atas dalam firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu, dan surga yang seluas langit dan 
bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa}
[Al Imran: 133] Dengan keterangan orang sholeh dalam sabdanya:
{Orang-orang yang menafkahkan dalam suka dan duka, dan orang-orang yang menahan 
amarah, dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan}
[Al Imran: 134] Mereka menafkahkan dalam kemakmuran pengeluaran syukur
Dan mereka membelanjakan dalam kesulitan biaya dzikir dan doa, karena berkah 



ketika ditemukan dalam kemakmuran perlu disyukuri atas berkah ini, dan berkah 
ketika dihabiskan dalam kesulitan membutuhkan kerendahan hati kepada Allah untuk 
menghilangkan efek kebencian dan kesulitan. dari pemboros.
Maka mereka menafkahkan, baik dalam kesulitan maupun dalam kemudahan
Banyak orang yang melupakan kemudahan yang Allah berikan kepada mereka, dan 
mereka mengira bahwa nikmat itu datang dengan sengaja dari mereka
Beberapa orang terganggu oleh kasih karunia dari merasakan sakit orang lain dan 
menyibukkan diri dengan rasa sakit diri mereka sendiri
Tetapi orang-orang beriman tidak pernah melupakan Tuhannya
Dia memerintahkannya untuk menghabiskan dalam kesulitan dan kemudahan
Itulah sebabnya mereka berkata: Fulan tidak memegang tangannya pada hari 
pernikahan atau pada hari pemenjaraan.
Uraian orang-orang saleh berikut ini:
{Siapa jika mereka melakukan cabul atau menganiaya diri mereka sendiri dengan 
Allah dan meminta pengampunan atas dosa-dosa mereka dan mengampuni dosa tetapi 
Allah tidak bersikeras apa yang mereka lakukan tinggi dan mereka tahu}
[Al Imran: 135] Ini adalah jenis ketenteraman orang mukmin terhadap dirinya 
sendiri, dan bahwa ketika dia menanggapi sekali ledakan setan, ini tidak 
menghilangkannya dari ketakwaan, karena Allah telah menjadikan itu salah satu 
karakteristik dari orang-orang benar.
Amoralitas yang disebabkan oleh penyimpangan setan dan dzikir manusia kepada 
Allah sesudahnya, dan mereka yang meminta ampun sambil bersikeras untuk tidak 
kembali, tidak pernah menyimpang dari menggambarkan mereka sebagai orang yang 
saleh.
Karena yang benar adalah Maha Pemaaf:
{Dan siapa yang mengampuni dosa selain Allah }
Mereka diberitahu tentang hal ini, dan kebenaran tidak mengkriminalisasi siapa 
pun kecuali dengan teks, dan tidak menghukum siapa pun kecuali dengan kejahatan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Ini adalah pahala mereka adalah pengampunan dari Tuhan mereka.}
Ini adalah referensi untuk semua hal di atas
Kami mencatat bahwa Allah SWT telah membuat dua kurung untuk para pekerja dalam 
pekerjaan takwa ini: Kurung pertama yang dia mulai adalah ucapannya yang benar:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu, dan surga yang seluas langit dan 
bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa}
Dan busur kedua adalah yang mengakhiri masalah:
{Inilah balasan mereka: ampunan dari Tuhan mereka, dan surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai.}
Surga pertama yang disebutkan Allah adalah untuk mengobarkan emosi psikologis 
untuk menerima apa yang mengarah ke surga ini, dan setelah itu dia menyebutkan 
deskripsi dan kategori dan menjadikan surga sebagai hadiah.
{Dan ya hadiah para pekerja}
Upah biasanya adalah apa yang diterima pekerja sebagai hasil dari pekerjaannya
Dan upah ketika pekerja menerimanya sebagai hasil kerja tergantung pada 
penilaian pekerjaan oleh majikan itu sendiri
Menaikkan dan menurunkan upah adalah apresiasi majikan, dan juga apresiasi 
pekerja
Jika beberapa majikan meminta pekerja tertentu, dia mungkin meminta kenaikan, 
dan jika tidak ada yang memintanya, dia menerima tawaran upah pertama sebagai 
imbalan untuk melakukan pekerjaan.
Jadi masalahnya adalah masalah kebutuhan dari pemilik usaha, atau kebutuhan dari 
pekerja, dan ketika kita melihat transaksi di akhirat, kita menemukan bahwa itu 
adalah antara Allah yang tidak membutuhkan pekerjaan Anda.
Meskipun dia tidak membutuhkan pekerjaanmu, dia akan menjadikan pekerjaanmu 
sebagai upah
Apa masalahnya? Dia tidak membutuhkan pekerjaan Anda, dan dia memberi Anda upah 
untuk pekerjaan Anda dan berkata kepada Anda: Upah ini adalah minimum, tetapi 
bagi saya untuk menggandakan upah ini, dan saya mungkin lebih memilih Anda 
daripada upah.
Lalu berapa tahap? Ini adalah tiga tahap, meskipun Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
mengambil manfaat dari pekerjaan ini, tetapi Dia telah menetapkan tiga tingkat 
pahala
Oleh karena itu, kebutuhan dari satu sisi ada di pihakmu, wahai hamba, kamu 
membutuhkan Penciptamu dan dia tidak membutuhkanmu, namun Allah memberimu pahala 



yang tepat, tidak hanya sesuai dengan pekerjaan, tetapi lebih dari itu.
Orang yang untuknya Anda bekerja selama sehari dapat memberi Anda - misalnya - 
apa yang cukup bagi Anda untuk rezeki sehari, atau untuk satu setengah hari.
Tetapi ketika Anda mengambil pahala dari tangan Allah , Dia akan memberi Anda 
pahala yang tidak berakhir; Dialah yang mengatakan:}
Dan ya, upah pekerja
{
Ini adalah pahala yang dikatakan: Ya, ini adalah pahala. Karena itu adalah 
imbalan yang tidak sepadan dengan usaha saya, melainkan melebihi semua usaha 
yang telah saya lakukan, dan itu datang dari pihak yang tidak membutuhkan usaha 
ini.
Dia, Maha Suci Dia, lebih utama dariku terlebih dahulu
Dan lebih memilih saya akhirnya, sehingga kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
menunjukkan bahwa Anda - wahai hamba - ketika Anda melakukan ketaatan, efek 
ketaatan kembali ke diri Anda sendiri, dan dengan itu, Dia memberi Anda hadiah 
untuk apa yang Anda lakukan.
Kami jelaskan bahwa ayat-ayat ini termasuk ayat-ayat Perang Uhud sebagai 
petunjuk dan investasi untuk peristiwa yang terjadi di Uhud, bahkan jika 
seseorang hidup dalam persepsi peristiwa, peristiwa itu panas, dan pelajaran 
darinya dekat dengan jiwa; Karena itu benar-benar membutuhkan dan menegaskannya
Dan Allah SWT berfirman setelah itu:
Sunnah telah berlalu sebelum Anda, jadi bepergianlah ke bumi dan lihatlah
{(/527) Sunnah telah berlalu sebelum Anda, jadi bepergianlah di bumi dan lihat 
apa akhir orang-orang yang mengingkari karena Anda menyangkal dalam hal ini (137 
M) yaitu, bahwa Anda sesat.
Dan "sebelum" berarti "sebelum", yaitu, itu terjadi pada waktu yang mendahului 
pidato ini
Biasanya, berita yang diucapkan seseorang sekali adalah berita yang mungkin 
benar atau salah, tetapi masalah ini tidak memerlukan kebenaran atau kepalsuan. 
Karena kenyataan bukanlah hal yang akan datang, melainkan sesuatu yang sudah 
terjadi, maka segera setelah tuturan itu datang, kita tidak menunggu suatu 
kenyataan yang menegaskan kebenaran tuturan itu, karena kenyataan itu telah 
terjadi sebelumnya, demikian Yang Maha Kuasa. mengatakan:
{Sunan telah berlalu sebelum Anda}
Sunnah adalah cara-cara di mana Allah mengalihkan alam semesta-Nya dengan cara 
yang melayani kepentingan alam semesta itu; Untuk memastikan bagi manusia - 
penguasa di alam semesta ini - apa yang mencapai kepentingannya, dan kepentingan 
manusia adalah bahwa hak untuk menang dalam kehidupan orang yang dipilih sebagai 
hak yang berlaku di alam semesta yang dipandu oleh manusia.
Dan kami telah mengatakan bahwa di alam semesta ini ada penaklukan: yaitu, tidak 
ada keinginan untuk itu, tidak ada keinginan untuk benda mati atau tanaman.
Juga untuk hewan itu berbuat baik untukmu atau tidak
Itu tidak terjadi bahwa seseorang datang ke tanah yang cocok untuk bercocok 
tanam, dan menaruh benih di atasnya, tetapi tanah itu tidak tumbuh, dan dia 
berkata kepadanya: Saya tidak akan memberi Anda, dan tanah itu tidak pernah 
mengatakan tentang seseorang: Dia kafir, maka aku tidak akan memberinya rezeki.
Bumi tunduk pada pelayanan manusia selama ia mengambil alasannya; Dia 
memimpinnya
Hewan juga tunduk pada layanan Anda, bukan karena pilihan Anda, atau oleh 
kemampuan Anda untuk memanfaatkannya, tetapi oleh ketundukan Allah kepada mereka 
untuk melakukannya.
Dan kami berkata: Seseorang mungkin memiliki tumpangan, seperti beberapa petani, 
untuk sekali pemiliknya membuatnya membawa tumpukan kotoran dari kotoran hewan 
dan kotorannya, dan kemudian dia melambai kepadanya untuk mengambilnya dari 
pekerjaan ini dan membuatnya menjadi tunggangan untuknya, dan manjakan dengan 
hal-hal yang Anda ketahui tentang kekang yang indah dan pelana yang lebih indah, 
dan buat dia bahagia dalam hidupnya dan bersihkan
Dalam kasus pertama, apakah gunung menahan diri untuk tidak membawa rawa, atau 
dalam kasus kedua, apakah ia menahan diri untuk tidak membawa manusia? Tidak; 
Anda menjalankannya seperti yang Anda inginkan, itu tidak punya pilihan
Juga tidak ada tanaman yang punya pilihan, atau benda mati yang punya pilihan, 
begitu juga binatang, tapi pilihan ada di tangan manusia.
Allah telah menetapkan pilihan manusia dalam proporsi di mana manusia 
ditundukkan sehingga dia tidak berpikir bahwa dia telah menjadi independen dari 



kedaulatan, sehingga dia memiliki kekuatan intrinsik.
Dan kebenaran menilai manusia dengan hal-hal yang membuatnya memaksa manusia 
untuk tetap berada dalam kerangka penaklukan
Dan hak meninggalkan manusia dengan hal-hal di mana ia tetap memilih
Jika kita melihat alam semesta, kita menemukan bahwa apa yang tidak memiliki 
pilihan untuk sesuatu mengikuti peristiwa sistem dan tidak bertabrakan di 
dalamnya, dan di mana ada pilihan untuk seseorang, itu adalah orang yang salah. 
Mengapa?
Karena seseorang dapat memilih metode selain metode yang menciptakan, yaitu 
Allah - Maha Suci-Nya.
Dan ketika Anda membuat pilihan Anda dalam kerangka pendekatan Allah , Anda akan 
menjadi bersama seperti ras lainnya, dan segalanya akan berjalan dengan Anda 
secara teratur.
Dan ketika Anda membandingkan sesuatu di mana manusia memiliki pilihan dan 
tindakan, dan sesuatu di mana manusia tidak memiliki pilihan dan tindakan, Anda 
akan menemukan bahwa hal di mana manusia tidak memiliki pilihan adalah langsung, 
dan tidak ada perselisihan di dalamnya sama sekali. Adapun hal di mana manusia 
memiliki pilihan, Anda menemukan ketidaksepakatan di dalamnya
Sebagai contoh: Jika kita melihat alat pengangkut hewan seperti unta, kuda atau 
keledai, kita menemukan bahwa mereka berjalan di satu jalan, dan bertemu bolak-
balik, sehingga tidak ada tabrakan antara keledai dan keledai, dan penunggang 
salah satu keledai tidak terbunuh.
Hewan saling menghindar dan menghindar meskipun penumpang sedang tidur
Tidak peduli seberapa ramai jalan, hewan tidak bertabrakan; Karena itu dari 
lingkup animal harnessing right
Mari kita lihat manusia ketika ia turun tangan untuk menciptakan alat 
transportasi. Orang itu membuat warna mobil, digerakkan oleh manusia. Meskipun 
manusia yang mengemudikan mobil, dan meskipun demikian, pelanggaran, tabrakan 
dan kecelakaan mulai datang; Karena manusia memiliki andil di dalamnya
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan kepada Anda bahwa apa yang 
diciptakan di bawah perintah Allah dan bimbingan-Nya tidak dihasilkan dari 
kerusakan sama sekali, tetapi kerusakan berasal dari apa yang Anda pilih, jadi 
cobalah untuk memilih dalam kerangka pendekatan Allah
Ketika kebenaran memberitahu Anda: “Lakukan ini dan jangan lakukan ini,” Anda 
harus percaya dan patuh; Karena sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia membuat 
segala sesuatu tunduk kepada manusia, semuanya berjalan dengan keteraturan yang 
luar biasa, dan Anda, wahai hamba, ketika Anda menaati Allah , segala sesuatu 
dalam hidup Anda berjalan lancar.
Itu sebabnya kami berkata: Orang tidak pernah mengeluh tentang krisis di bawah 
sinar matahari, dan mereka tidak mengeluh tentang krisis udara, tetapi mengapa 
mereka mengeluh tentang krisis pangan? Orang tersebut memiliki pendapatan dalam 
produksi makanan
Orang tersebut tidak memiliki penghasilan yang harus diatur oleh hukum penugasan 
dari Allah : "Lakukan ini dan jangan lakukan ini."
Alam semesta benar-benar diciptakan
Dan apa artinya adalah bahwa ia benar-benar diciptakan bahwa segala sesuatu yang 
ada melakukan misinya seperti yang Allah inginkan, dan karena ia ditaklukkan 
untuk itu.
Dan jika seseorang meninggalkan amanat dan mengambilnya dengan pilihan, maka dia 
akan berubah menjadi batil dan menghasilkan apa yang batil, dan alam semesta 
didasarkan pada kebenaran.
}
Kami tidak menciptakan mereka kecuali dengan kebenaran, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui.
{[Dukhan: 39]
Kebenaran telah membuat alam semesta memperbaiki masalah, jadi tidak ada yang 
melampaui apa pun
Pilihan manusia adalah yang datang sebagai ganti kebenaran, yaitu kebatilan, dan 
karena itu Allah memelihara alam semesta dengan menunjukkan bahwa kebenaran 
bertabrakan dengan kebatilan, dan kebatilan bertabrakan dengan kebenaran, tetapi 
kebenaran datang dan tetap ada, dan kebatilan musnah dan lenyap. , dan Allah 
menunjukkan itu di depan mata kita. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan katakanlah kebenaran telah datang dan kepalsuan telah binasa, karena 
kepalsuan sedang binasa.}



[Al-Isra: 81] Maka, Yang Mahakuasa berfirman:}
Sunnah telah berlalu sebelum kamu
{Maksud saya: pertimbangkan apa yang mendahului Anda dan lihatlah tumbukan 
kepalsuan dengan kebenaran, apakah itu bertahan dan bertahan dalam benturan 
kepalsuan dengan kebenaran? Tidak; Karena kepalsuan itu membosankan
Itulah mengapa kita melihat contoh-contoh praktis dari itu. Saya tidak 
mengatakan tentang arak-arakan orang yang satu dengan yang lain, tetapi tentang 
arak-arakan kebatilan dengan hak surga
Dan hak surga diwakili oleh para rasul dan metode yang datang dari Allah , dan 
setiap hak datang dari surga dan berasal dari metode Allah , bidan dari orang-
orang palsu.
Mengapa? Karena surga selalu tidak ikut campur kecuali ketika korupsi menyebar, 
dan selama korupsi menyebar, ada sekte yang diuntungkan dari korupsi, dan sekte 
ini yang mendapat manfaat dari korupsi dan kebatilan membelanya, dan setelah itu 
arak-arakan surga datang untuk bentrok dengannya. kebatilan ini dan faksi 
kebatilan yang menang, dan pertempuran pun terjadi, maka kebenaran berkata:}
Sunnah telah berlalu sebelum kamu
{
Kebenaran mengatakannya agar kita tahu bahwa kepalsuan sedang binasa, dan bahwa 
semua pertempuran manusia di bumi dengan mendekatnya surga telah dimenangkan 
oleh kebenaran.
Itulah sebabnya Surat Al-Ankabut datang untuk menjelaskan hal ini kepada kita, 
dimulai dengan firman-Nya yang Maha Kuasa:
{Walia debitur dan saudara mereka Shu'aib mengatakan Yakom menyembah Allah, dan 
saya berharap hari lain tidak kerusakan di bumi koruptor * Vkzboh Vokhzthm 
Flicker di rumah mereka mereka menjadi meringkuk}
[Al-Ankabut: 36-37] Ini adalah gambar pertama, dan gambar kedua datang:
{Dan mereka kembali ke Tsamuda, dan telah menjadi jelas bagi Anda dari tempat 
tinggal mereka, dan Setan telah membuat perbuatan mereka menyenangkan bagi 
mereka, maka dia menghalangi mereka dari mereka}
[Al-Ankabut: 38] Maka lihatlah tempat tinggal mereka yang tersisa untuk 
menceritakan apa yang terjadi pada mereka
Dan gambar ketiga:
{Dan Qaroon dan Firaun dan Haman dan Musa datang kepada mereka dengan argumen 
yang jelas, tetapi mereka sombong di tanah dan apa adanya}
[Al-Ankabut: 39] Dan satu jam akan terdengar.}
dan mereka bukan mantan
{
Artinya, seolah-olah ada kebutuhan yang mengejar mereka, dan orang yang dikejar 
sesuatu berusaha untuk mengejarnya, tetapi mereka tidak dapat mengejarnya.
Kemudian Sunnah jelas:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan 
beberapa dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya 
dianiaya sendiri}
[Al-Ankabut: 40] Maka telah maju peperangan antara haq dan batil dan telah 
terjadi pada bangsa-bangsa yang mendahului kamu, dan masih ada tempat tinggal 
bagi mereka, maka barang siapa yang ingin pergi kepada mereka maka hendaklah ia 
pergi, dan ada masih kota-kota kebenaran, dan masih ada jejak 'Ad, dan setiap 
tempat memiliki jejak jejak.
Itulah sebabnya kebenaran menjelaskan: Jika Anda ingin memastikan hal itu, maka 
saya telah mengatakan, dan siapa pun yang percaya kepada saya, biarkan dia 
percaya berita saya, dan untuk orang yang tidak percaya dan bagi mereka yang 
menginginkan ketenangan pikiran, Allah SWT mengatakan:
{Kemudian perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang yang 
menyangkal.}
[An-Nahl: 36] Kebenaran, Maha Suci Dia, mewakili perjuangan kebenaran - yang 
merupakan hal yang teguh - dengan kebatilan, dan masalah ini ada bahkan dalam 
apa yang tidak memiliki pilihan.
Dan kebenaran membuatnya di dalamnya, perjuangan antara benar dan salah dalam 
apa yang tidak memiliki pilihan untuk kepentingan manusia juga
Yang Mahakuasa telah membuat perjuangan antara kebenaran dan kebatilan dalam 
hal-hal yang bukan dari manusia tetapi melayani manusia, dan ini kita lihat 
dalam hal-hal materi.



Adapun nilai, kebenaran mengatakan:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega 
dan Rabia, yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti 
Kmalk Allah menyerang benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa 
manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah membuat perumpamaan}
[Al-Ra'd: 17] Dia, Maha Suci Dia, menurunkan air dari langit dan menuangkannya 
ke lembah-lembah, dan lembah-lembah seperti yang kita kenal adalah tempat yang 
dibatasi di antara dua gunung.
Lembah adalah tempat pigmen; Karena lanau dan lanau yang turun dari pegunungan 
bersama dengan air hujan dan mengendap dan menjadi tanah subur dari mana tanaman 
muncul.
Setiap lembah mengambil sesuai dengan kapasitasnya, dan sisa air mencari jalan 
lain, bahkan ke tanah, dan ini adalah aspek yang akrab di Jazirah Arab. Ketika 
aliran deras datang, lembah-lembah dipenuhi air, masing-masing lembah mengambil 
sesuai dengan kapasitasnya
}
Jadi torrent mengalami sampah
{Dan kami melihatnya di ladang, dan kami menyebutnya "Al-Reem," yang mengapung 
di permukaan air. Apa yang terjadi dengan Reem ini? Itu berkumpul dan mengapung 
lalu parkir dan miring ke samping
Apakah Anda tidak melihat panci yang di dalamnya ada daging mendidih?
Kami menemukan bahwa Reem telah muncul
Reem ini mengandung hal-hal yang berada di luar unsur benda di dalam periuk, 
jadi jika panas api itu mengeluarkannya ke permukaan, entah orang itu 
mengeluarkannya dari periuk, atau dia meninggalkannya dan membeku di atasnya. 
sisi dan ujungnya.
Dan dari mana busa ini berasal? Berasal dari tanah, dan bumi mengandung banyak 
hal, seperti akar tanaman dan sisa-sisa apa yang dibawa oleh udara. Hal-hal ini 
menembus pori-pori bumi, hal-hal ini ketika mereka ditemukan di pori-pori, dan 
akar-akar kecil tumbuh dan menghalangi mereka mengambil makanan mereka; Oleh 
karena itu, ketika Kebenaran menurunkan air dari langit, air membuat benda-benda 
ini mengapung ke permukaan; Untuk membuat jalan keluar untuk akar kecil
Dan Allah menurunkan hujan untuk membasuh semua tanah, dan membuat benda-benda 
ini mengapung; Karena itu sampah, dan sampah mengapung
Dan saat buih mengapung, tidak mengerti bahwa itu tinggi, itu tinggi sampai 
berakhir, demikian juga ledakan kebatilan.
Jangan berpikir bahwa busa itu bermanfaat, atau bahwa tinggi tepinya lebih 
tinggi dari yang ada di dalam pot.
Ini adalah penyucian dari apa yang ada di dalam periuk atau bejana, dan itulah 
sebabnya kebenaran berkata:}
Jadi torrent mengalami sampah
{
Dan jika jejak tepi tidak hilang dengan gerakan air yang bergelombang, mereka 
akan hilang dengan satu atau lain cara
Dan mari kita lihat hal-hal kotor yang dibuang ke laut, dan kita akan menemukan 
bahwa setelah beberapa saat, mereka keluar ke pantai
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Al-Muddathir: 31] Dia pergi ke pantai dan dikumpulkan oleh orang-orang yang 
ditugaskan untuk membersihkan pantai
Jika tidak, bagaimana air dipertahankan? Dia, Maha Suci Dia, membuat air bersih 
dengan sendirinya dengan gerakannya sendiri
Jadi ketika air turun deras, itu membersihkan tanah dari rintangan yang 
menghalangi makanan akar kecil, dan sebagian dari kita mungkin tidak puas dengan 
contoh ini, maka Allah memberi kita contoh lain:
{Mereka membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti Kmalk 
Allah memukul benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang 
Vimkt di bumi}
[Al-Ra'd: 17] Kami melihat kisah ini ketika mereka memasukkan logam apa pun ke 
dalam api, karena logam itu meleleh dan menjadi seperti adonan dan keluar 
gelembung darinya, dan kami menyebutnya terak logam. Itu membuatnya tidak 
melakukan tugasnya dengan sangat efisien, karena saya mungkin membuat perisai 
besi yang kuat atau saya ingin mengekstraksi baja darinya, dan proses ini 
berarti bahwa kita melelehkan besi dengan api untuk menghilangkan kotorannya 
untuk meningkatkan kekuatannya.



Hal yang sama berlaku untuk emas dan perak ketika kita ingin menghilangkannya 
dari jejak-jejak ini, jadi kita mencairkannya untuk mengeluarkan dari mereka 
hal-hal yang ada di luarnya, yaitu yang bercampur dengan mereka dan mencemari 
mereka dan bukan dari mereka. mereka.
Lalu mengapa, ya Allah , representasi sensorik ini di dalam air? Dan perhiasan 
yang tidak mengarah pada kebutuhan, dan barang bawaan yang mengarah pada 
kebutuhan? Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Demikianlah Allah memukul kebenaran dan kebatilan.
{
Kebenaran itu seperti air, dan kebenaran itu seperti api, dan air membawa buih 
bumi dari pori-pori bumi, dan api menghilangkan buih dan sampah dari mineral, 
dan membuat mineral murni untuk manfaat yang diinginkan bagi kita, jadi Allah 
menyerang kebenaran dan kebatilan:}
Tapi untuk sampah, itu menjadi basi.
{
dan berongga, yaitu dilempar, dilempar,
Adapun apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap di bumi.
{
Itulah perjuangan antara kebenaran dan kebatilan dalam prinsip dan nilai, dan 
Allah menggambarkannya dalam materi
Aneh bahwa dia menggambarkannya sebagai dua yang bertentangan, tetapi mereka 
bertentangan dan melakukan tugas yang sama, air dan api, jadi ketika Anda 
melihat sesuatu yang bertentangan, Anda tidak boleh mengatakan: ini bertentangan 
dengan itu, tidak
Karena benda ini dibutuhkan untuk satu misi, dan benda itu dibutuhkan untuk misi 
lainnya
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Sunnah telah berlalu sebelum kamu
{Dia menunjukkan kepada kami perjuangan antara kebenaran dan kepalsuan, dan 
bahwa seseorang dapat melihat kepalsuan sekali dan memiliki ledakan dan 
peningkatan, dan kami berkata: Ini adalah kerenggangan.
Ini adalah tahun kehidupan
Dan jika Anda ingin memastikannya, maka beralihlah ke keakuratan perkataan Yang 
Mahatinggi:}
Jadi perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang yang 
mendustakan.
{
Ini catatan umum, dan catatan khusus, catatan umum: kita mengerti bahwa yang 
dimaksud dengan berjalan di bumi, dan ini adalah batas penglihatan kita, tetapi 
ketika Allah berbicara, penglihatan Allah lebih luas. , karena Dia adalah 
Pencipta alam semesta ini, dan kita masih tidak mengetahui partikel-partikel di 
alam semesta ini, dan kita hanya mengetahui beberapa dari mereka sampai saat ini 
Dan Pencipta alam semesta adalah yang mengetahui semua rahasia
Kami berkata: Kami berjalan di bumi; Karena dulu kita mengerti bahwa bumi ini 
bukan di atasnya tetapi hanya kita, maka menjadi jelas bagi kita - setelah ilmu 
pengetahuan mengambil keberuntungannya - bahwa jika udara tidak ada di bumi, 
maka tidak akan cocok untuk kehidupan.
Jadi saat bumi berotasi
Udara di sekitarnya berputar dengan itu dan mereka menyebutnya atmosfer, jadi 
atmosfer adalah bagian dari bumi dan memiliki ekstensi yang besar. Ketika 
seseorang berjalan, dia berjalan di bumi. Adapun orang yang berjalan di atas 
bumi, maka dialah yang berjalan di atas atmosfer. Adapun orang yang berjalan di 
darat, dan suasana masih di atasnya, dia berjalan. Di tanah bukan di tanah
Selama masalahnya adalah sunnah lanjutan, dan Allah ingin kita mempertimbangkan 
sunnah sebelumnya, maka Dia memberi tahu kita:}
Jadi mereka berjalan melalui tanah
{Kita pergi dengan apa?
Entah kita berjalan dengan bergerak, atau kita berjalan dengan ide; Karena 
seseorang mungkin tidak memiliki kemampuan untuk berjalan dan menyerahkan tugas 
ini kepada para musafir, dan para musafir - misalnya - adalah orang-orang yang 
pergi ke selatan pulau, dan melihat Wadi Al-Ahqaf dan menemukan bahwa satu badai 
pasir telah terkubur seluruh karavan.
Jadi ada badai di dalamnya dan banyak hal terjadi, jadi satu badai mengubur 
konvoi



Berapa banyak badai yang telah bertiup selama berabad-abad ini? Dan Kebenaran, 
Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang siksaan tiang itu, dan berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Jenderal * Iram, 
yang tidak diciptakan seperti di negara ini * dan Thamoud yang menjelajahi batu 
Ballolad * Firaun pernah Wedges * yang Tgua di negara * di mana korupsi 
Voktheroa * dituangkan pada mereka siksaan cambuk Tuhanmu}
[Fajar: 6-13]
Dia, Kemuliaan bagi-Nya, memberi tahu kita bahwa Iram, pilar yang sama, yang 
kemiripannya tidak diciptakan di negara ini, lebih unggul dari peradaban Mesir 
kuno.
Ini aneh dan memiliki lebih dari satu pertanyaan, di mana sekarang?
Selama pasir dengan satu badai - seperti yang kami katakan - mengubur konvoi, 
berapa banyak badai telah melewati negara ini?
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kami semua masih sampai hari ini, ketika 
kami ingin menggali barang antik, kami harus menggali di bawah tanah.
Mengapa penggalian ini ketika efek ini berada di atas tanah? Itu tertutup badai 
pasir
Contohnya adalah: Anda meninggalkan rumah selama satu bulan dan kembali 
menemukan tanah lunak menutupi lantai rumah meskipun jendelanya ditutup.
Apa yang akan Anda temukan dalam hal volume kotoran jika Anda tidak berada di 
rumah selama satu tahun, dua atau tiga tahun, meskipun jendela dan bukaan 
ditutup dengan karet dan sejenisnya? Tapi kotoran halus merembes ke dalam dan 
menutupi perabotan dan lantai
Dan jika hal ini terjadi di rumah kita, bagaimana dengan daerah yang dilanda 
badai dan badai pasir? Apakah kota terkubur atau tidak? Kota dan peradaban 
terkubur di bawah pasir; Oleh karena itu, ketika kami menggali barang antik, 
kami menggali tanah, dan ini adalah jenis berjalan di bumi untuk penglihatan dan 
khotbah.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi lihat apa akhir dari para pembohong.
{Apa artinya menghukum yang menyangkal? Ketika suatu bangsa telah mengembangkan 
peradaban yang besar, kebenaran berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Jenderal * Iram, 
yang tidak diciptakan seperti di negeri ini * dan Thamoud yang berkeliaran di 
batu Ballolad * Firaun pernah Wedges * yang * Tgua di negara tempat korupsi 
Voktheroa}
[Fajar: 6-12]
Orang yang mendirikan peradaban ini tidak bisa membuat peradaban ini menjadi 
sesuatu yang melestarikannya? Bagaimana peradaban besar ini dimusnahkan, punah, 
dan hilang?
Ini harus dilakukan oleh kekuatan yang lebih tinggi darinya, karena peradaban-
peradaban ini, meskipun mengalami kemajuan yang mengerikan, tidak dapat 
menyelamatkan diri mereka dari kehancuran.
Ini adalah kekuatan yang lebih tinggi dari itu, dan ini adalah bagaimana kami 
percaya perkataannya yang jujur:}
Jadi lihat apa akhir dari para pembohong.
{
Dia adalah Pemelihara yang melihat semua ciptaan, jadi siapa pun yang mengatur 
dan merusak, biarkan dia menemui tujuan yang sama
Oleh karena itu, firman-Nya, Maha Suci Dia, mengandung semua kebenaran:
Sunnah telah berlalu sebelum kamu, jadi berjalanlah di muka bumi dan lihat apa 
akhir dari orang-orang yang mendustakan.
{Setelah itu, kebenaran berkata:}
Ini adalah pernyataan bagi orang-orang, petunjuk dan nasihat bagi orang-orang 
yang bertakwa.
{ (/528) Ini adalah pernyataan bagi manusia, petunjuk dan nasehat bagi orang-
orang yang bertakwa. (138) Lihatlah kata
{Ini adalah pernyataan untuk orang-orang}
Ketika pernyataan datang, mereka mengambil kekuatan, otoritas, dan kebesaran 
mereka dari kekuatan orang yang mengeluarkan pernyataan; Ketika menemukan sebuah 
revolusi dalam suatu masyarakat, maka kita mendengar kata “pernyataan nomor 
satu” yang menggemparkan dunia, dan itu adalah pernyataan yang berasal dari 
manusia, lalu bagaimana dengan pernyataan yang berasal dari Allah ? Ini adalah 
klarifikasi dari Allah : Saya tidak akan mengejutkan Anda



{Ini adalah pernyataan bagi manusia, petunjuk dan nasihat bagi orang-orang yang 
bertakwa}
Dan "Al-Huda": Seperti yang kita ketahui, itu adalah jalan yang mengarah ke 
tujuan yang diinginkan
Dan “khutbah” berarti: membawa diri untuk mendorong dan menakut-nakuti, berbuat 
baik dengan dorongan, dan menjauhi kejahatan dengan intimidasi, itulah 
nasehatnya.
Dan semua ini ketika mereka datang dalam ayat-ayat Uhud setelah kami mengambil 
pelajaran dari mereka dan peristiwa itu masih panas
Oleh karena itu, sebelum dia menyelesaikan kisah Uhud, dia memprovokasi jiwa-
jiwa dengan masalah ini, dan menempatkan hal-hal materi dan nilai bagi kita; 
Mari kita bawa ke dalam kehidupan kita, agar kisah Uhud tidak berakhir dan 
orang-orang berpaling dari khutbah yang ada di dalamnya.
Dan selama keadaan seperti ini, para pejuang di jalan Allah adalah tentara 
kebenaran, dan mereka tahu bahwa dengan dukungan Allah untuk mereka dan Rasul-
Nya Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya dan salam 
sejahtera kepada mereka di antara mereka.
Dialah pemegang mukjizat yang membuktikan ketulusan hatinya. Karena itu, apa 
yang terjadi dalam perang Uhud seharusnya tidak melemahkanmu. Karena kamu tahu 
bagaimana Allah mendukung dan menguatkan kebenaran
Dan Anda tahu kampanye Allah melawan kepalsuan
Kami telah menjelaskan kepada Anda Sunnah dan penjelasan, dan itulah sebabnya 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu:
{Dan janganlah kamu lemah dan bersedih hati, dan kamu akan lebih unggul jika 
kamu orang-orang yang beriman}
(/529) Dan janganlah kamu lemah dan jangan bersedih hati, dan kamu akan menjadi 
lebih unggul jika kamu adalah orang-orang yang beriman. (139) Apa yang dimaksud 
dengan perkataannya:
{Dan jangan pingsan}
yaitu jangan lemah, yang merupakan masalah fisik; Karena operasi itu melelahkan 
banyak orang dalam perang Uhud sampai-sampai beberapa dari mereka duduk, dan 
sampai-sampai Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, tidak mampu mendaki gunung, dan Talha bin Ubaidullah. menggendongnya 
di punggungnya untuk bangun, jadi kebenaran berkata:
{Dan jangan pingsan}
Karena ketika kamu berseru bahwa kamu adalah orang yang beriman dan bahwa Allah 
tidak akan meninggalkan kamu dengan tentara kebatilan, karena kamu adalah 
pendukung kebenaran, dan kebenaran itu dari Allah , yang adalah kebenaran.
Kelemahan adalah penurunan kekuatan tubuh
{Dan jangan bersedih}
Kesedihan memilukan, dan mereka berduka, karena banyak dari mereka telah 
meninggal
Tujuh puluh lima dari mereka meninggal sebagai syahid, lima dari Muhajirin, dan 
tujuh puluh dari Ansar, dan ini adalah proses yang sulit dan berat. Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, berduka 
untuk para martir, dan marah pada pembunuhan Hamza - mungkin Allah akan senang 
dengan dia - dan berkata: “Aku tidak akan pernah memukul seperti Anda! Saya 
tidak pernah marah dengan sikap ini.” Kemudian dia berkata: “Jika Allah memberi 
saya kemenangan atas Quraisy di salah satu kota, saya akan mewakili tiga puluh 
orang dari mereka di tempat Anda.”
Dan kebenaran berkata:
{Dan jangan bersedih}
; Mengapa? Karena Anda harus membandingkan acara dengan tujuan acara
Memang benar bahwa membunuh itu sulit dan menyabotase diri sendiri, tapi lihat 
kemana perginya
Dan lihat apa yang terjadi setelahnya
Adapun dia, dia pergi ke kehidupan dengan Tuhannya, dan tidak seperti hidup 
dengan Anda
Hidup bersama kita memiliki standar, dan hidup dengan Tuhan kita memiliki 
standar, jadi apakah standar kita lebih tinggi dari standar-Nya? Tidak, Allah 
melarang
Jadi jika Anda melihatnya, ketahuilah bahwa dia pergi untuk lebih baik daripada 
apa yang dia tinggalkan, jadi jangan bersedih untuknya, tetapi bergembiralah 
untuknya; Karena selama tujuannya akan mencapai masalah ini



Jadi, ia telah memperpendek jarak hidupnya, dan selama tujuannya adalah untuk 
mencapai Allah rahmat ‘s dan kehidupan dengan Allah dalam segala maknanya, ia 
senang samping Tuhannya, dan kami berada di ujung duniawi ketika kita ingin 
pergi ke tempat kesenangan dari mereka yang mempercepat waktu kita untuk 
mencapai tempat ini
Alih-alih pergi ke Alexandria berjalan kaki, saya pergi menunggang kuda atau 
saya pergi mengendarai mobil, dan orang kaya pergi dengan pesawat terbang, jadi 
jika tujuannya diinginkan dan menyenangkan jiwa, dan setelah itu datang kepada 
Anda suatu peristiwa yang membawa Anda semakin dekat dengan tujuan, lalu mengapa 
bersedih? aku mati syahid
Jangan katakan: Allah telah merampas kekuatanku untuk mendukung kebenaran, tidak
Dia memberikan kekuatan lain kepada banyak ciptaan-Nya, untuk membantu mereka 
dengan kebenaran. Ketika Anda tahu bahwa seseorang telah menjual dirinya kepada 
Allah , Anda harus tahu bahwa tujuannya adalah besar; Karena itulah Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dalam Perang 
Badar, akan mendahulukan keluarganya; Karena dia tahu bahwa jika salah satu dari 
mereka terbunuh ke mana dia akan pergi, maka dia mencintai keluarganya, tetapi 
dia mencintai mereka dengan cinta yang besar, dan orang-orang juga mencintai 
keluarganya di sini, tetapi cinta duniawi.
}
dan jangan sedih
{Untuk apa yang Anda lewatkan dari rampasan, atau jangan berduka atas apa yang 
Anda lewatkan dari kemenangan, mengapa? Dan jawabannya datang,
dan kamu lebih unggul
{
Itulah sebabnya bukti untuk itu datang ketika Abu Sufyan memanggil dan berkata: 
"Bangunlah, Hubal," yang berarti bahwa Allah mereka telah menjadi tinggi. Rasul 
berkata kepada para sahabatnya: Apakah kamu tidak menanggapi mereka? Mereka 
berkata: Apa yang kita inginkan? Dia berkata: Katakan kepada mereka: Allah Maha 
Tinggi dan Maha Tinggi. Anda." Kemudian Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Jawab dia." Mereka berkata: Apa yang 
kami katakan? Dia berkata: "Katakanlah, Allah adalah tuan kami, kamu bukan 
tuan." Kemudian Abu Sufyan mengatakan: janji Anda adalah “Badr” tahun depan, 
sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, berkata kepada seorang laki-laki sahabatnya: “Katakanlah, ya, 
ada tanggal antara kami dan kamu." Jadi}
Dan kamu lebih unggul jika kamu orang-orang yang beriman.
{Jadi selama kamu beriman, kamu lebih tinggi, dan jika kamu benar-benar ingin 
mengetahui arti "agen", maka bandingkan pertempuran "Uhud" dengan pertempuran 
"Badr." Mereka terbunuh di antara kamu di Uhud, dan kamu terbunuh di antara 
mereka di Badar.
Tetapi kamu menangkap mereka di Badar, dan mereka tidak menangkap seorang pun di 
antara kamu di Uhud.
Dan Anda mengambil rampasan di Badar, dan Anda tidak mendapatkan apa-apa di Uhud
Dan kamu lebih unggul, karena Allah telah melindungi kotamu, meskipun tidak ada 
pengacara wanita di dalamnya, yang memiliki arti menjadi tentara.
Semua itu dan Anda lebih unggul, jika kita melihat pertempuran dengan 
pertempuran
Dan jika kita melihat pertempuran itu sendiri "Uhud" dan meninggalkan Badar 
sendirian, dalam terang firman Yang Mahakuasa:}
Dan kamu lebih unggul jika kamu orang-orang yang beriman.
{Kasus ini telah terbukti karena ketika Anda adalah orang percaya - dan salah 
satu syarat iman adalah mengikuti perintah yang tidak berbicara karena keinginan 
- Anda menang.
Dan Anda memenangkan kemenangan yang luar biasa; Karena di babak pertama perang 
Anda membunuh dua puluh dua orang mereka, dan di antara mereka adalah pembawa 
bendera
Tetapi ketika Anda tidak mematuhi perintah Nabi, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, iman hancur di dalam hati Anda
Oleh karena itu, proses yang terjadi menegaskan kebenaran.}
Dan kamu lebih unggul jika kamu orang-orang yang beriman.
{
Anda lebih unggul pada awalnya, dan ketika Anda tidak mematuhi perintah, apa 
yang terjadi pada Anda menjadi; Kasus itu benar dalam firman Allah :}



Dan kamu lebih unggul jika kamu orang-orang yang beriman.
{
Juga, jika Anda melihat pertempuran itu sendiri, Anda akan menemukan bahwa musuh 
Anda tidak tetap berada di medan perang, tetapi Andalah yang tetap berada di 
medan perang.
Dan kemana dia pergi? Apakah saya pergi ke situs lain di mana dia memenangkan 
kemenangan dan kemenangan? Hanya ada Madinah, dan tidak ada seorang pun di 
Madinah, dan musuhmu tidak pergi ke sana, tetapi pergi ke Mekah, jadi dialah 
yang melarikan diri.
Lalu apa yang terjadi? Apakah muazin Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya memanggil kepada orang-
orang dan meminta musuh untuk menakuti dia, sehingga mereka mungkin berpikir dia 
sebagai kekuatan, dan bahwa apa yang memukul mereka tidak melemahkan mereka dari 
musuh mereka? Dan Rasulullah Allah pergi, dengan siapa? Datang dengan garnisun 
tidak menyaksikan pertempuran? Tidak
Sebaliknya, dia berkata, damai dan berkah atasnya, memanggil umat Islam: 
"Bagiku, hamba Allah ." Tujuh ratus orang yang menyaksikan pertempuran itu 
terluka dan tujuh puluh lima tewas. Muhajirin, dan sisanya dari Ansar, ini 
dikurangi dari jumlah yang menyaksikan pertempuran pertama, sehingga Rasulullah 
Allah tidak mengambil tempat mereka dari Madinah dari orang-orang yang 
menawarkan diri untuk menjadi dengan tentara yang mengejar Quraish , tetapi 
Rasul lebih suka pergi bersama mereka yang pergi bersamanya ke pertempuran, dan 
mereka tidak. Tentu saja, mereka tidak syahid atau terluka.
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
tidak menerima siapa pun yang tidak menyaksikan pertempuran kecuali satu orang.
Dia adalah tuan kami Jaber bin Abdullah
Orang yang tidak keluar dalam perang Uhud dan meminta maaf kepada Rasulullah 
Allah bahwa ayahnya Abdullah bin Amr bin Haram telah berhasil dia dalam memiliki 
tujuh anak perempuan, dan ia berkata kepadanya: “Hai anakku, tidak perlu bagi 
saya atau Anda untuk meninggalkan wanita tersebut, tidak ada orang di antara 
mereka, dan saya bukan orang yang disukai Anda dengan jihad dengan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai.” Mei Allah atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan damai sendiri, sehingga Anda meninggalkan 
saudara Anda di belakang, sehingga Rasulullah Allah menerima alasan dan memberi 
izin dia, sehingga dia pergi dengan dia dan Rasul Allah dan mereka yang 
bersamanya mengejar mereka ke Hamra al-Assad. Adapun ayahnya, Abdullah bin Amr, 
dia syahid di Uhud. Kesyahidan ayahnya adalah pergi ke Hamra al-Assad
Jadi kita tahu bahwa Allah berfirman:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Surah al-muddassir: 31] ini dan bahwa salah satu dari kaum musyrik yang subjek 
rahasia Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan sekutu-sekutunya, yang kuil al-Khuza'i, 
disahkan oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, setelah Uhud dan berkata kepadanya: O Muhammad: dengan Allah 
, ia perkasa Kami memiliki apa yang terjadi pada Anda, kemudian ia bertemu Abu 
Sufyan bin Harb dan orang-orang dengan dia di Al-Rawhaa dan mereka telah 
berkumpul untuk kembali ke Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan teman-temannya, sehingga Abu Sufyan berkata 
kepadanya: Apa ada di belakangmu, hai kuil? Dia berkata: Muhammad telah pergi di 
antara teman-temannya meminta Anda dalam sebuah pertemuan seperti yang saya 
belum melihat, dan ia terus dengan mereka sampai Abu Sufyan dan orang-orang 
dengan dia berpaling wajah mereka ke Mekah ketakutan, dan Rasulullah Allah pergi 
ke Hamra al-Assad dan tidak menemukan siapa pun, sehingga Rasulullah Allah 
berkemah selama tiga hari di sana, dan ini berarti bahwa mereka mereka adalah 
orang-orang yang melarikan diri dari pertempuran
Maka Anda lebih unggul, tetapi tidak memenuhi syarat.}
jika kamu orang yang beriman
{
Kemudian, setelah itu, Allah menghibur orang-orang yang beriman, dengan 
mengatakan:}
Jika luka menyentuh Anda, maka orang memiliki luka seperti itu, dan hari-hari 
itu kami bergantian di antara orang-orang.
{/ (530) Bisul Imseskm telah menyentuh orang-orang seperti bisul dan hari-hari 
itu Ndolha antara manusia dan Allah mengetahui orang-orang yang beriman dan 



membawamu ke syahid dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim (140) telah 
berbicara - demi - tentang "Sentuh" : luka tanpa rasa
Artinya, sentuhan, tetapi Anda tidak merasakan kehangatan atau kelembutan, 
misalnya. Sebaliknya, "sentuhan" adalah ketika Anda merasakan sesuatu yang panas 
atau halus dan membutuhkan pelekatan sementara. "Sentuhan" adalah apa yang 
hampir tidak Anda pahami, dan "sakit" adalah: luka, dan dalam bahasa lain 
dikatakan "Bisul" - dengan tambahan sajak - dan saya katakan: borok, yang 
merupakan rasa sakit yang timbul dari luka, jadi bahwa kata itu memiliki arti
Dan Anda mungkin melihat beberapa kata dan berpikir bahwa artinya sama dalam 
kalimat, kecuali bahwa masing-masing memiliki arti yang nyata.
Semua ini adalah indikasi penglihatan
Namun, setiap kata memiliki arti: bermata: melihat dengan bagian belakang 
matanya, mengisyaratkan: melihat dari kejauhan, rana: memandang panjang, dan 
seterusnya.
Dikatakan juga: dia duduk, dan makna umumnya hampir sama, tetapi makna yang 
tepat menjelaskan bahwa duduk adalah sambil berbaring.
Dan duduk sambil berdiri, dia berdiri dan duduk, dan keduanya berakhir di posisi 
yang sama, begitu juga "murni" dan "sakit" setiap kata memiliki arti yang tepat.
Mereka mengatakan - misalnya - bahwa singa memiliki banyak nama, jadi dia 
berkata: "Al-Assad", "Al-Ghazanfar", "Al-Ribal", "Al-Ward" dan "Al-Qasura"
Dan memang benar bahwa ini adalah nama untuk singa, tetapi setiap nama memiliki 
arti khusus, untuk "Assad" adalah pengucapan umum dan bendera untuk hewan ini, 
dan "Ghazanfar" adalah singa ketika memamerkan surainya, dan " Al-Ward” adalah 
keadaan singa ketika meregangkan punggungnya, maka setiap posisi singa 
memilikinya. arti khusus untuk
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Jika luka menyentuh Anda, maka orang-orang telah menyentuh luka seperti itu.}
Perhatikan bahwa pembicaranya adalah Allah , jadi waspadalah terhadap kepahitan 
kata-katanya
Dan kita tahu bahwa dalam kondisi dan jawabannya, kondisi muncul lebih dulu dan 
kemudian jawabannya muncul setelah itu, akibatnya dan sebagai konsekuensinya, 
seperti yang kita katakan, “Pikiran berhasil.” Sukses adalah jawaban dari suatu 
kondisi, yaitu zikir.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Jika luka menyentuh Anda, maka orang-orang telah menyentuh luka seperti itu.}
Jadi, apakah maksud dari kalimat bersyarat ini bahwa menyentuh luka pada orang 
kafir yang terjadi di Badar adalah sebagai pahala menyentuh luka pada orang yang 
beriman di Uhud? Tidak, itu tidak pernah merupakan jawaban atas suatu kondisi; 
Karena jika jawabannya adalah suatu kondisi, kebenaran akan berkata: Jika luka 
menyentuhmu, maka orang akan menyentuh luka seperti itu.
Namun beliau tidak mengatakan hal itu karena penyakit maag yang diderita orang-
orang musyrik di Badar lebih dulu daripada penyakit yang diderita orang-orang 
mukmin di Uhud.
Seolah-olah kebenaran berkata: Jika kamu ditimpa penyakit, jangan bersedih. 
Orang-orang menyentuh bisul seperti dia, dan itu bukan jawaban untuk kondisi 
tersebut, tetapi sampai pada kesimpulan jawaban dari kondisi tersebut, yaitu 
penjelasan untuk jawaban dari kondisi tersebut, saya katakan demikian sehingga 
salah satu orang-orang yang berpura-pura tidak ikut campur dan menuduh Al-Qur'an 
- Allah melarang - apa yang tidak ada di dalamnya.
Dia - Maha Suci Dia - menegaskan dan menghibur orang-orang yang beriman
Contohnya adalah apa yang kami katakan kepada seseorang jika bencana menimpanya: 
Jika ini dan itu terjadi pada Anda, hal yang sama terjadi pada lawan Anda.
Jadi kami menghiburnya
Yang dimaksud di sini adalah bahwa kebenaran menghibur orang-orang yang beriman: 
jika kamu ditimpa penyakit, janganlah kamu bersedih hati; Karena orang sudah 
tersentuh maag seperti dia
Demikian pula dan hiburan, apakah itu datang dengan apa yang sebenarnya terjadi 
atau apa yang akan terjadi?
Itu datang dengan apa yang sebenarnya terjadi, jadi itu memberikan penjelasan 
yang benar:}
Jika luka menyentuhmu, orang-orang telah menyentuh luka seperti itu.
{
Setelah itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala meluncurkan masalah umum:}
Dan hari-hari itu kami bergantian di antara orang-orang.



{
Apa yang dimaksud dengan musyawarah? Lakukan sesuatu yang bergerak dari satu ke 
yang lain
Kami di sini di depan dua situs; Pertempuran Badar dan Pertempuran Uhud
Kemenangan kaum Muslimin dalam Perang Badar adalah bulat, sedangkan untuk Perang 
Uhud, tidak ada kekalahan bulat dan tidak ada kemenangan di dalamnya.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan hari-hari itu kami bergantian di antara orang-orang.
{yaitu dengan bisa dibilang fakta bahwa orang-orang kafir telah menang - 
meskipun ini tidak terjadi - maka kami mentransfer kemenangan kepada mereka dari 
Anda, orang-orang beriman.
Dan janganlah kamu lewatkan catatan ini, bahwa kemenangan itu tidak berpindah 
kepada mereka kecuali dengan pelanggaran darimu, wahai orang-orang yang beriman
Dan arti perbedaan pendapat dari Anda, yaitu Anda mengesampingkan kurikulum, 
yaitu Anda telah menjadi "orang" seperti mereka.
Dan selama Anda menjadi orang yang adil tanpa kurikulum seperti mereka dan 
setara dengan mereka, maka kemenangan adalah milik Anda suatu hari, dan mereka 
memiliki satu hari.
Dan marilah kita perhatikan bahwa kebenaran tidak mengatakan: Musyawarah antara 
orang-orang adalah musyawarah antara orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang tidak beriman
Jika kamu tetap beriman, maka kemenangan tidak dapat dilimpahkan kepada orang-
orang kafir, tetapi kemenangan akan menjadi milikmu, lihat apa yang dia 
katakan:}
Dan hari-hari itu kami bergantian di antara orang-orang.
{Dan dia tidak mengatakan antara orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir, 
yaitu antara kamu dan orang Quraisy
Yang dimaksud dengan hari bukanlah apa yang diketahui orang tentang waktu yang 
meliputi siang dan malam, tetapi yang dimaksud dengan “hari” di sini adalah 
masa-masa kemenangan atau masa-masa kemenangan.
Juga dikatakan: “Hari fulan di atas fulan” kemudian}
Dan hari-hari itu kami bergantian di antara orang-orang.
{Itu tidak termasuk musyawarah antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir, 
melainkan musyawarah antara orang-orang yang matanya condong ke rampasan, dan 
iman mereka goyah, sehingga Quraisy tampaknya menang.
Jika Anda mempertahankan iman Anda, itu tidak akan pernah terjadi
Tapi kamu telah meninggalkan jalan Tuhanmu, dan dengan demikian kamu sama dan 
setara dengan orang-orang kafir, dan hari-harinya hanya sekali untuk itu dan 
untuk ini lagi, itu adalah keadilan mutlak.
Kita harus ingat kondisi sebelumnya, bukan untuk dikalahkan
Sebaliknya, untuk peningkatan dan kemenangan:}
Dan kamu lebih unggul jika kamu orang-orang yang beriman.
{
Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam soal pergantian hari, mengingatkan orang-orang 
percaya yang imannya telah goyah: selama Anda berbagi dengan mereka dalam 
menjadi "manusia", maka kemenangan menjadi hari bagi mereka dan hari bagi 
mereka. Anda. Karena pertempuran di sini adalah antara kekuatan manusia versus 
kekuatan manusia
Selama umat Islam telah meninggalkan jalan Allah , mereka telah menjadi manusia 
biasa di hadapan manusia
Itulah sebabnya mengapa kita mengatakan: Ketika pemanah meninggalkan perintah 
dari Panglima Tertinggi, tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, si jenius dari Khalid ibn al-Walid 
muncul di jenius dari pejuang muslim.
Kita harus mencatat bahwa dia mengatakan yang sebenarnya:
Dan hari-hari itu kami bergantian di antara orang-orang.
{Kami tidak dapat mengatakan: Pergantian hari adalah antara orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yang tidak beriman, tetapi itu adalah antara manusia; 
Karena manusia adalah sekelompok manusia, maka jika mereka menyimpang dari jalan 
surga, mereka setara, dan pemilik akal menang, atau pemilik kekuatan menang, 
atau pemilik nomor atau peralatan menang.
Tapi apa yang membuat semua potensi itu dan mencapai kemenangan? Jika Anda 
memihak Allah , tidak ada makhluk yang berani menghadapi kebenaran dalam 
pertempuran



Kami telah mengatakan di masa lalu, dan kami harus sangat menyadarinya: bahwa 
ketika seorang anak laki-laki dianiaya oleh teman-temannya, dia pergi ke 
pangkuan ayahnya, maka masing-masing dari mereka pergi dengan caranya sendiri, 
tetapi teman-temannya bisa mengalahkannya ketika dia terpisah dari ayahnya.
Bagaimana dengan kita dan kita adalah anak-anak Allah ? Begitu juga antara orang 
kafir dengan orang beriman
Orang-orang kafir bisa berduaan dengan orang-orang beriman ketika orang-orang 
beriman meninggalkan jalan Allah ; Karena Allah tidak akan menolong orang yang 
tidak berada pada metode-Nya, jika Allah menolong orang yang bukan metode-Nya, 
maka itu membatalkan masalah iman.
Dan ketika kita membaca Al-Qur'an; Kami menemukan bahwa setiap berita tentang 
seseorang yang terisolasi dari kurikulum ilahi adalah berita yang semuanya jahat
Maha Suci Dia berkata:
{Dan Al-Asr * Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian.}
[Al-Asr: 1-2] Seseorang bebas kehilangan, tetapi siapa yang akan luput dari 
kerugian? Jawabannya berasal dari kebenaran:
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling 
menasehati dalam kebenaran dan kesabaran}
[Al-Asr: 3] Kasus ini dikonfirmasi di tempat lain dalam Al-Qur'an yang Mulia, 
ketika Dia berkata - Maha Suci Dia -
{Sungguh, manusia diciptakan ketakutan * ketika kejahatan menyentuhnya 
mengkhawatirkan * dan ketika kebaikan menyentuhnya, beragam * kecuali orang-
orang yang berdoa}
[Al-Ma'arij: 19-22] Oleh karena itu, setiap kata - dalam Al-Qur'an - tentang 
manusia, ketika dilepaskan, berasal dari sudut pandang kejahatan.
Dan apa yang akan menyelamatkannya dari itu? Ini adalah metode ilahi
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan hari-hari itu kami bergantian di antara orang-orang.
{Ini beruang teguran ringan dan menyengat bagi mereka yang mengaku iman tetapi 
gagal untuk mengikuti perintah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, di Uhud.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Dan agar Allah mengetahui orang-orang yang beriman dan mengambil saksi-saksi di 
antara kamu, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.
{
Pada saat kemenangan, kami menemukan bahwa bahkan orang yang tidak 
berpartisipasi dalam pertempuran ingin memasukkan dirinya di antara para 
pemenang.
Tetapi pada saat kekalahan, kebenaran muncul, dan orang yang tetap berada di 
pihak yang kalah mengakui bahwa dia ikut serta dalam kehancuran umat Islam, dan 
jika dia tidak ikut, maka dia memaafkan atau menyalahkan siapa pun yang menjadi 
penyebabnya. itu, dan dengan itu dia berkontribusi untuk menanggung beban dan 
efek berbahayanya, menanggung dan berbagi tanggung jawab.
Seseorang mungkin berkata: Apakah Allah tidak mengetahui orang-orang yang 
beriman? Tidak, Allah SWT mengetahui orang-orang yang beriman apakah terjadi 
pertempuran atau tidak
Tetapi pengetahuan tentang Allah , yang abadi, yang ghaib, kita tidak melihat 
bukti dengannya, dan oleh karena itu argumen tidak terlihat di antara kita, 
tetapi ketika pengetahuan tentang Allah muncul di hadapan kita, itu adalah 
pengetahuan yang argumennya dijelaskan pada orang-orang yang beriman, dan orang-
orang yang tidak meningkatkan iman, sehingga tidak ada yang mengklaim dirinya 
bahwa dia adalah Dia akan, tetapi dia tidak mendapatkan kesempatan
Jadi, situasi ujian dan cobaan datang bagi kita masing-masing untuk mengajar 
dirinya sendiri, dan argumen muncul untuk kita semua
Jadi: ada perbedaan antara pengetahuan abadi Allah tentang hal-hal seperti yang 
akan terjadi, tetapi argumen tidak membuatnya melawan kita
Beberapa orang mungkin mengklaim bahwa jika pertempuran sengit terjadi, mereka 
akan berdiri teguh, tetapi ketika pertempuran benar-benar terjadi, kita melihat 
siapa yang tabah dan siapa yang tidak takut melarikan diri? Mari kita beri 
contoh, dan Allah adalah yang ideal: Dalam kehidupan biasa kita, kita menemukan 
bahwa dekan salah satu perguruan tinggi datang kepada guru dan berkata 
kepadanya: Kami ingin mengadakan ujian untuk mengidentifikasi siswa berprestasi, 
dan memberikan masing-masing mendapat penghargaan
Guru menjawab: Mengapa ujian? Saya dapat memberi tahu Anda: siapa yang lebih 



unggul, dan beri peringkat untuk Anda dari yang pertama dan dari yang kedua, dan 
seterusnya
Tetapi dekan perguruan tinggi bersikeras mengadakan ujian agar tidak ada yang 
berdebat, dan dekan memilih guru lain untuk mengatur ujian ini.
Hasilnya muncul dan harapan guru pertama benar, dan dengan demikian keunggulan 
siswa ini lebih unggul dari argumen
Dan jika ini terjadi pada tingkat manusia, lalu bagaimana dengan ilmu Allah yang 
mutlak dan abadi? Kebenaran, dengan pengetahuan abadi-Nya, mengetahui segala 
sesuatu dan meliputi segala sesuatu, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak memberi tahu 
kita: Aku tahu bahwa jika Anda memasuki pertempuran, Anda akan melakukan ini dan 
itu.
Mereka bisa berdebat dan mengklaim untuk diri mereka sendiri hal-hal yang tidak 
ada di dalamnya, tetapi kebenaran menentukan pertempuran dan hasilnya identik 
dengan apa yang diketahui Allah selamanya.
Jadi perubahan di sini bukan pada ilmu Allah , tetapi perubahan pada yang 
diketahui Allah , bukan di dunia tetapi pada yang diketahui sehingga kita 
melihatnya sebagai bukti terhadap kita.
Dan kebenaran berkata:}
dan ambillah saksi-saksi dari antara kamu
{Dan pada saat Anda mendengar kata ini "ambil"; Saya tahu itu pilihan dan 
pilihan
Maha Suci Dia berkata:
{Dan Allah menjadikan Abraham seorang teman.}
[An-Nisa: 125] Artinya, Dia, Yang Maha Tinggi, dan Ali menyukai Ibrahim dan 
memilihnya, jadi membawanya selalu membawanya ke sisinya untuk keuntungan dan 
peningkatan posisinya.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan ambillah saksi-saksi dari antara kamu
{Kita tahu bahwa "martir" adalah jamak dari martir, dan kata martir memiliki 
banyak arti, karena martir dalam pertempuran adalah orang yang terbunuh dalam 
pertempuran, dan ini akan hidup dan menerima rezeki di sisi Tuhannya.
Dan janganlah kamu berkata: Ketika kita membuka kuburan syahid, kita akan 
menemukannya tulang-tulang dan debu
Ini berarti dia merampok kehidupan
Tidak, Allah menjelaskan bahwa syahid itu hidup baginya, dan tidak hidup bagi 
manusia
Barangsiapa membuka kubur untuk syahid, dia akan melihatnya sebagai tulang dan 
debu. Allah , Maha Suci-Nya, telah menjadikan syahid itu hidup bersama-Nya, 
bukan bersama kita
{Dan janganlah kamu mengira orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
melainkan mereka hidup dengan diberi rezeki oleh Tuhan mereka.}
[Al Imran: 169] Maka para syuhada itu memiliki kehidupan di sisi Tuhannya yang 
kami tidak mengetahui artinya, dan pada hari kami membuka kubur mereka untuk 
mereka, itu akan menjadi suatu hal yang nyata, tetapi Allah memperingatkan kita 
bahwa para syuhada itu hidup dengan Tuhan mereka.
Ketika kita merenungkan kata “martir”, kita menemukan bahwa itu juga berarti 
kesaksian akan kebenaran yang diperjuangkan, dan setiap orang mencintai kebaikan 
untuk dirinya sendiri.
Maka salah satunya adalah saksi dari seruan itu dan menjadi saksinya
Arti dari "martir" dapat diterjemahkan ke fakta bahwa mereka memenuhi panggilan 
sampai darah mereka telah berakhir, dan kebenaran menambahkan ayat dengan 
mengatakan:}
Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim
{
Arti dari lampiran ini adalah bahwa pertempuran harus terjadi dalam kerangka 
kebenaran, dan seperti yang kami katakan: Selama orang tertinggal di belakang 
kurikulum, Allah tidak menindas mereka.
Kebenaran, Maha Suci Dia, meskipun kebenciannya terhadap kekafiran, tidak 
menyukai seorang Muslim yang tidak mematuhi persyaratan iman; Oleh karena itu, 
orang kafir dapat mengalahkan seorang Muslim yang tidak memenuhi persyaratan 
iman, tetapi jika orang-orang beriman mematuhi persyaratan iman, maka kemenangan 
dijamin bagi mereka dengan perintah Allah.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan semoga Allah mensucikan orang-orang yang beriman



{ (/531) Dan semoga Allah memurnikan orang-orang yang beriman dan memusnahkan 
orang-orang kafir (141) Dan pemeriksaan berbeda dari kebenaran, karena 
pemeriksaan adalah menyucikan hal-hal dan membersihkan mereka dari unsur-unsur 
berbahaya, dan yang benar adalah pergi dengan mereka semua.
Maka kebenaran berkata:
{Atau apakah Anda berpikir bahwa Anda akan masuk surga sementara Allah tidak 
tahu?}
(/532) Atau apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, dan ketika Allah 
tidak mengetahui orang-orang yang berjuang di antara kamu dan tidak mengetahui 
bahwa hanya kesabaran yang akan membuktikannya (142 kata), maka kamu tidak akan 
lulus ujian, tetapi pasien tidak akan diperiksa. Itu berlalu dengan mudah dan 
cukup bagi Anda untuk mengatakan bahwa kami membawa panggilan kebenaran, tidak
Jika Anda jujur dalam apa yang Anda katakan, Anda harus menjadi contoh ketika 
kebenaran lemah; Ketika kebenaran itu kuat, itu tidak perlu contoh
Sebaliknya, masalah iman yang benar perlu diikuti di saat-saat kelemahan
Memasuki henna ada ujian yang harus dilalui oleh seorang mukmin
Dan kebenaran berkata:
{Dan Allah tidak mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan Dia 
mengetahui orang-orang yang sabar.}
Dan ketika kita mendengar itu, kita harus mengetahui bahwa Allah mengetahui ilmu 
yang abadi dari para mujahid dan orang-orang yang sabar, tetapi ilmu itu tidak 
dapat dijadikan sebagai argumentasi terhadap orang lain.
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Dan Anda telah mengharapkan kematian sebelum Anda bertemu dengannya, jadi Anda 
telah melihatnya saat Anda sedang mencari.}
(/ 533), dan Anda telah mati sebelum mereka menerimanya telah melihatnya dan 
Anda melihat (143) dan orang-orang yang kehilangan kehormatan untuk 
berpartisipasi dalam Badar ingin pergi dengan Nabi untuk berpartisipasi dalam 
Pertempuran satu , dan menunjukkan kepada mereka yang benar: Okintm berpikir 
bahwa dia menginginkan pertempuran sendirian untuk mencapai kemenangan Dan 
apakah Anda berpikir bahwa setiap pertempuran yang dimasuki oleh orang percaya 
harus menang? Dan jika Anda berpikir bahwa masalahnya adalah kemenangan hanya 
karena berharap, maka ini berarti Anda memasuki kubu iman demi pertanda, Yaman 
dan kemenangan, dan kami ingin tahu siapa yang memasuki kubu iman dan dia adalah 
penjual jiwanya dan dia menghitung nyawanya karena Allah
Jika masalahnya berjalan melalui kemakmuran, semua orang akan memasuki kubu 
iman, jadi kebenaran mengatakan:
{Atau apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga sedangkan Allah tidak 
mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu dan mengetahui orang-orang 
yang sabar?}
Jadi apakah Anda berpikir bahwa Anda akan masuk surga tanpa membuat kebenaran 
diketahui publik, dan menerjemahkannya ke dalam peristiwa yang dimuliakan sedang 
terjadi, sehingga menjadi kenyataan dan bukti terhadap Anda, dan Allah, Maha 
Suci Dia, berdiri keluar dari mereka yang berusaha? Artinya, mereka masuk 
kelompok kebenaran, dan orang-orang yang sabar terhadap bahaya dalam kebenaran
Mahakuasa berkata:
{Dan Anda telah mengharapkan kematian sebelum Anda bertemu dengannya, jadi Anda 
telah melihatnya saat Anda sedang mencari.}
Artinya, apa yang Anda harapkan di masa lalu telah datang sebelum Anda.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan Muhammad hanyalah seorang utusan, yang sebelumnya telah dilalui rasul}
(/ 534) dan hanya Nabi Muhammad telah menerima bebas dari Rasul dia meninggal 
atau dibunuh Anglaptm pada tumit Anda dan menghidupkan tumitnya Allah tidak akan 
menyakiti apa-apa dan Sadze Allah Bersyukur (144) Kita tahu bahwa Rasulullah, 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan menyerahkan nama depannya 
adalah "Muhammad Dan dia memiliki nama kedua yang kita ketahui dari Al-Qur'an, 
dan itu datang dalam Injil, yaitu "Ahmed":
{Mengambil Yesus putra Maryam, kata Israel, nak, aku adalah utusan Allah bagimu 
yang membenarkan tangan Taurat dan menjanjikan seorang Rasul untuk datang 
setelahku, bernama Ahmad ketika dia datang kepada mereka dengan bukti yang jelas 
mereka mengatakan keajaiban} ditampilkan Hama
[Baris: 6] Namanya, saw, keluarganya dan para sahabatnya, "Muhammad" disebutkan 
dalam Al-Qur'an empat kali, dan "Ahmed" muncul satu kali.
Dan ayat yang kami maksud, yaitu ayat yang menyebutkan nama Muhammad:



{Dan Muhammad hanyalah seorang utusan, yang sebelumnya telah dilalui rasul}
Mari kita baca kebenarannya:
{Muhammad bukanlah ayah dari salah satu laki-laki Anda, tapi dia adalah Rasul 
Allah dan penutup para nabi, dan Allah meliputi semua}
[Al-Ahzab: 40] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada Muhammad, yang merupakan kebenaran dari Tuhan mereka} 
kafir kepada mereka
[Muhammad: 2] Dan inilah pepatah mulia:
{Muhammad adalah Utusan Allah , dan orang-orang yang bersamanya bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, saling menyayangi di antara mereka sendiri. Anda 
melihat mereka berlutut, bersujud di hadapan-Nya}
[Al-Fath: 29] Dan nama adalah apa yang tertera di atas nama itu. Sehingga jika 
nama itu disebutkan, maka muncullah pikiran yang bernama. Jika dua orang berbagi 
nama dalam satu lingkungan; Hal ini diperlukan untuk membedakan antara mereka 
sebagai
Jika dalam satu keluarga ada dua anak laki-laki, yang masing-masing bernama 
Muhammad, maka kita harus membedakan keduanya berdasarkan karakter, dan di 
pedesaan kita menemukan mereka yang disebut “Muhammad Yang Agung” dan “Muhammad 
yang Muda.”
Kata “Muhammad” dan kata “Ahmed” adalah umum dalam asal artikel. Karena mereka 
berasal dari “Ha, Mim dan Dal,” subjeknya adalah pujian, kecuali bahwa petunjuk 
etimologis dalam Muhammad bukanlah petunjuk dalam Ahmad, karena namanya sebelum 
itu adalah pengetahuan, jika Anda menyimpang dari makna aslinya. , itu dihapus 
dari makna aslinya, dan itu menjadi pengetahuan bagi orang tersebut.
Oleh karena itu, kita mungkin menemukan seorang pria yang memiliki seorang hamba 
perempuan kulit hitam, dan dia memanggilnya “Qamar,” dan pria itu mungkin 
memiliki seorang budak yang nakal, maka dia memanggilnya “bahagia.”
Jika nama menjadi bendera atas sesuatu, itu bergerak dari makna aslinya dan 
menjadi bendera di atas nama, tetapi ketika orang menamai anak-anaknya, mereka 
mengisyaratkan optimisme bahwa makna aslinya akan menjadi kenyataan.
Dan boneka yang pemiliknya sebut "Qamar" merindukan keindahan nama itu, dan 
karena itu dia ingin dia mengambil keindahan nama itu.
Dan kata “Muhammad” ketika kita melihatnya secara etimologi, kita menemukan 
bahwa itu adalah entitas yang di atasnya pujian jatuh dari yang lain, seperti 
yang dikatakan: Fulan dihormati, artinya kehormatan orang lain jatuh padanya.
Dan kata “Ahmed” adalah subjek yang dipuji oleh orang lain
Dan ketika kita mengatakan: Mukarram - dengan menambahkan mim dan membuka kaf 
dengan tekanan ra'i makosura - yaitu, penghormatan terjadi darinya kepada orang 
lain.
Kami memiliki dua nama untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dalam Al Qur'an, dan keduanya 
berasal dari subjek ‘Al-Hamd’ dalam ‘Muhammad’ di mana terlihat bahwa Al-Hamd 
menimpanya dalam banyak cara lain.
Tetapi jika yang dimaksud adalah pujian yang dilimpahkan kepadanya daripada 
kelimpahannya, maka nama “Mahmoud” akan menjadi satu-satunya yang disebut.
Adapun “Ahmed”, kami mengatakan bahwa di dalamnya terlihat bahwa pujian jatuh 
darinya kepada orang lain
Dan "Ahmed" sesuai dengan hal yang paling penting, jadi kita katakan: "Si anu 
itu murah hati, dan si anu lebih murah hati daripada si anu."
Jadi, "Ahmed" berarti pujian yang banyak jatuh darinya kepada orang lain.
Jadi, "Ahmed" adalah berlebihan dalam "Hamid" dan pujian jatuh dari dia ke orang 
lain banyak, jadi dia menjadi Ahmed
Dan "Muhammad" berlebihan dalam "Mahmoud", pujian jatuh padanya dari banyak 
orang lain, dan dia menjadi Muhammad
Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan sahabatnya, Allah menggabungkan dua hal untuknya; Dia adalah Muhammad Allah 
dan Hamid Allah ; Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan nya sahabat, Allah gabungan baginya dua stasiun: 
stasiun pilihan dan stasiun berjuang, sehingga dengan terpilih 
adalah‘Muhammad’dan“ Mahmoud”, dan dengan berjuang dia menjadi “Hamid” dan 
“Ahmed”.
Oleh karena itu, kami di sini di depan dua stasiun untuk Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat



Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan:‘Saya Muhammad, Ahmad, Al-Muqffi, Al-Hashir, nabi 
pertobatan dan nabi belas kasihan.’
Ini akan memiliki kata-kata yang kita hadapi di sini dengan Bakhawatr 
pertempuran satu, setelah pembubaran orang-orang penembak untuk perintahnya, 
terjadi bola pada mereka orang-orang kafir Alqrsien, kemudian menuju sahabat 
sana-sini untuk melarikan diri, dan rumpun musyrik ke utusan Allah ke titik 
bahwa anak Qmip memegang batu dan hit oleh kehadiran Doa Nabi dan perdamaian dan 
dia istirahat segiempat nya
Dua cincin pengampunan tertancap di pipi Rasulullah, dan darah mengalir darinya, 
dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
sedang mencoba memanjat di atas batu dari gunung ke atas itu, tapi dia tidak 
bisa.
Semua ini adalah usaha manusia
Bukankah Allah mampu menyelamatkan Rasul-Nya dari semua ini? Dia adalah Yang 
Maha Kuasa
Tetapi semua itu adalah suatu kehormatan dari Allah , dan Maha Suci-Nya, tidak 
ingin Rasul-Nya menghalangi Rasul-Nya dari kesenangan berjuang, dan agar Allah 
membuat orang-orang yang beriman mengetahui tentang Muhammad, kami katakan: 
Allah tidak mendatangkan Muhammad. untuk membimbing dia untuk ciptaan-nya, 
tetapi untuk menunjukkan setiap orang percaya bahwa Rasulullah Allah , ketika 
apa yang terjadi padanya, telah merasakan perjuangan. ; Beberapa pejuang 
melarikan diri dari pertempuran di Uhud, dan angin kekalahan akan bertiup di 
atas kubu iman. Berikut adalah tuan kita Abu Ubaidah, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, akan Rasulullah Allah dan menemukan dua cincin pengampunan di 
pipinya, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
sehingga tuan kita Abu Bakar mencoba untuk mengambil dari dua cincin 
pengampunan. Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menderita, dan tuan kami Abu Ubaidah berkata: - Untukmu, Abu Bakar
Allah izinkan aku
Abu Ubaidah meraih salah satu dari dua cincin dan membawanya dari muka 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, sehingga lipatan nya jatuh. Bangsa yang amanah, dan wali bangsa 
ini adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.
Darahnya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat, 
perdarahan, dan Lady Fatimah kami, mungkin Allah menginspirasi dia untuk membawa 
sepotong tikar dan membakarnya, dan mengambil kotoran yang tersisa dari api dan 
membalut luka dengan itu.
Allah tidak ingin Rasul-Nya menghilangkan kenikmatan berusaha
Anas bin Al-Nadr datang dan menemukan para sahabat, termasuk Omar bin Al-Khattab 
dan Talha bin Ubayd Allah, dan mereka melemparkan apa yang ada di tangan mereka, 
lalu Anas bertanya kepada mereka: Apa yang membuatmu duduk? Mereka mengatakan: 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, tewas, sehingga ia mengatakan: Apa yang Anda lakukan dengan kehidupan 
setelah dia? Dapatkan dan mati pada apa Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya - meninggal pada. Kemudian 
dia bertemu dengan orang-orang musyrik dan berperang sampai dia terbunuh.
Ini semua adalah situasi yang tidak datang dan muncul kecuali dalam pertempuran 
ini
}
Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang Rasul
{yaitu mendengarkan
Ini adalah Muhammad dan ini adalah statusnya, dia adalah seorang utusan dari 
Allah yang datang setelah Isa putra Maryam, dan perlu diketahui bahwa 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan 
saw. kemanusiaannya
}
Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah wafat para 
Rasul. Jika dia mati atau terbunuh, Anda akan mengejarnya.
{
Apakah para pengikut utusan sebelumnya berbalik ketika utusan mereka meninggal? 
Bagaimana Anda bisa lebih rendah dari bangsa-bangsa ini? Mereka mengira bahwa 
hal ini terjadi, jadi mengapa baik bahwa Rasulullah Allah mencapai antara Anda 
tidak tetap sampai hari kiamat? Seorang pria yang telah berbuat baik mati dengan 



kematiannya, apakah dia akan melakukan sesuatu? Tidak; Barang siapa ingin 
berbuat baik, maka ia harus berbuat baik agar berhasil
Oleh karena itu, pemimpin yang gagal adalah mereka di mana individu adalah 
pemimpin, kemudian mati, dan kami mencari pemimpin setelah dia, tetapi kami 
tidak menemukan dan bertanya-tanya: Mengapa pemimpin melumpuhkan teman dan 
koleganya? Apakah dia takut pada mereka? Kami masih berharap bahwa pemimpin 
telah mengangkat orang. Jika dia pergi, kita akan menemukan seseorang untuk 
menggantikannya. Tidak ada manusia yang bisa menjamin hidupnya. Jadi dia 
mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah wafat para 
Rasul.
{
Dan satu jam ketika Anda mendengar yang mulia berkata:}
Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang Rasul
{Ini adalah gaya yang disebut gaya istana
Dia, Yang Mahakuasa, membatasi Muhammad pada pesan
Jika Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan sahabatnya 
membatasi dirinya pada pesan, maka ini berarti bahwa beberapa orang sezamannya 
percaya bahwa Muhammad lebih besar dari seorang utusan dan tidak mati.
Allah SWT menjelaskan bahwa Muhammad adalah seorang utusan, dan para rasul telah 
berlalu sebelum dia, dan Allah tidak akan mengabadikan siapa pun
Apakah itu keluar dari pikiran? Ya, itu absen dari pikiran, dengan bukti bahwa 
bahkan setelah ayat ini diturunkan dan itu menjadi Qur'an untuk dibacakan, kita 
menemukan bahwa tuan kita Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, memiliki 
insting murni yang bersesuaian dengan Allah wahyu ‘s, bahwa ia adalah seorang 
modernis inspirasi.
Berikut adalah Umar Ibn Al-Khattab, ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, meninggal dan pindah ke 
rehabilitasi dari Allah . Dia mengatakan: Dengan Allah , Rasul Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, tidak mati 
dan tidak mati sampai ia memotong tangan dan kaki dari banyak orang munafik.
Omar Ibn Al-Khattab mengatakan bahwa dari kengerian tragedi itu dan melupakan 
ayat itu, maka tuan kita Abu Bakar datang dan berkata: Barangsiapa menyembah 
Allah , Allah hidup dan tidak mati, dan barang siapa menyembah Muhammad, maka 
Muhammad telah meninggal, dan dia membacakan firman Yang Mahakuasa:}
Dan hanya Nabi Muhammad yang telah menerima bebas dari para Rasul terbunuh atau 
mati Anglaptm atas dan putar tumit Anda sepatu hak tinggi Allah tidak akan 
menyakiti apa pun dan Sadze Allah Shakereen
{
Umar Ibn Al-Khattab berkata: “Seolah-olah aku belum membacanya sampai hari itu.”
Kemudian Umar, setelah kaum muslimin berjanji setia kepada Abu Bakar untuk 
kekhalifahan, berkata: “Adapun apa yang saya katakan kemarin kepada Anda 
kemarin, dan itu tidak seperti yang saya katakan, dan demi Allah , saya tidak 
menemukan artikel yang saya katakan kepada Anda. dalam sebuah buku yang Allah 
mengungkapkan, maupun dalam perjanjian perjanjian-nya dengan Rasulullah Allah , 
damai dan berkah di atasnya dan keluarganya. Dan sahabat dan damai nya saw, tapi 
saya berharap bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, akan hidup untuk mengelola kita, jadi Allah SWT memilih 
Rasul-Nya bahwa ia memiliki atas apa yang Anda miliki, dan ini adalah buku 
dengan yang Allah dipandu Rasul-nya, sehingga menganggapnya sebagai pengayom 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya dipandu kepadanya.
Dan ini memberi kita dua hal: Masalah pertama: adalah cinta dari sahabat untuk 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya
Hal kedua: itu adalah kebutuhan iman; Cinta tidak lurus dan tidak benar untuk 
mengeluarkan kita dari tahap persepsi iman; Umar bin Khattab berkata: Ketika 
saya mendengar Abu Bakar membaca ayat ini, saya tahu bahwa kaki saya tidak akan 
membawa saya, dan bahwa saya jatuh ke tanah.
Maka Allah SWT berfirman:
Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah wafat para 
Rasul.
{Maksud saya, jangan meninggikan dia, Anda yang percaya pada pesannya, di atas 
apa yang telah saya angkat



dan artinya}
berbalik pada tumitnya
{yaitu kembali
Apakah ini kembali dari pertempuran? Atau kembali dari asal usul undang-undang, 
asal usul agama, dan asal usul risalah yang dibawa Muhammad? Ini benar, dan ini 
benar
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jika dia mati atau terbunuh
{Sebuah pernyataan yang jelas, dan kami sebelumnya telah dihadapkan pada 
kematian dan pembunuhan, dan kami berkata: Kematian dan pembunuhan adalah hal 
yang sama, yaitu pergi dengan kehidupan, kecuali bahwa pergi dengan kehidupan 
sekali adalah dengan menghancurkan struktur di mana jiwa tidak tinggal kecuali 
dengan spesifikasinya, dan jika strukturnya rusak dan jiwa tidak menemukan 
tempat tinggal yang cocok untuknya, ia meninggalkannya. , tetapi kematian dalam 
pelepasannya: itu adalah kehidupan yang berlalu tanpa merusak strukturnya, jadi 
orang itu pergi dengan kematian hidungnya, yaitu, kita menemukan bahwa dia telah 
mati sendirian.
Oleh karena itu, menghancurkan struktur menyebabkan hilangnya nyawa dengan 
membunuh; Karena jiwa tidak berdiam dalam suatu zat kecuali dengan spesifikasi 
khusus, dan jika spesifikasi ini berakhir, maka jiwa tersebut hilang
Tetapi ketika jiwa pergi sendiri tanpa merusak struktur, ini adalah kematian, 
bukan pembunuhan
Allah SWT berfirman:}
Jika dia mati atau terbunuh
{Itu karena mereka dikabarkan bahwa Nabi telah dibunuh
Bagaimana hal itu dibolehkan bagi para sahabat, dan Allah telah berfirman:
{Dan semoga Allah melindungi Anda dari orang-orang}
[Al-Ma'idah: 67] Di sini kami katakan: Tahukah kamu bahwa ayat ini diturunkan 
sebelum atau sesudah Uhud? Apakah Anda memiliki ide yang baik bahwa setiap 
Sahabat akan mengingat semua ayat Al-Qur'an dalam fokus perasaannya? Apakah kamu 
tidak melihat bahwa ketika mereka mendengar berita pembunuhannya, mereka 
melarikan diri, dan jika tuan kita Omar telah melupakan ayat ini:}
Jika dia mati atau terbunuh
{Dimungkinkan juga bahwa yang dimaksud dengan kesempurnaan Allah dan Rasul-Nya 
dari manusia adalah bahwa dia - Maha Suci-Nya - melindunginya dari cobaan dan 
kehinaan manusia.
Ini adalah bagaimana Allah ingin kita untuk mewakili bagi kita pertempuran salah 
satu dari semua sekte dan kategori yang dikaitkan dengan iman. Hal ini terbukti 
dalam posisi Ibn Ubayy, di mana ia dikecewakan dan terputus dari Rasulullah 
Allah oleh sepertiga dari orang-orang, dan tahap yang lebih rendah daripada yang 
diwakili oleh dua sekte yang tertarik, maka Allah ingin untuk nge-link hati 
mereka sehingga mereka akan tetap dengan Rasulullah Allah Mei Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, dan ketika pertempuran meletus, para 
pemanah memiliki posisi dalam pertempuran satu
Ketika mereka pertama kali melihat kemenangan dan melihat rampasan, beberapa 
dari mereka mengeluarkan air liur atas rampasan, dan perpecahan terjadi di 
antara mereka, jadi Abdullah bin Jubayr, yang merupakan kepala pemanah dan 
bersamanya dari beberapa orang bersikeras untuk melaksanakan perintah 
Rasulullah. dari Allah , sehingga ia berjuang sampai ia mati syahid, dan mereka 
menjadi martir, dan ini adalah orang-orang yang ingin akhirat.
Sementara ada orang lain yang ingin harta rampasan, dan ketika itu dikabarkan 
bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya, tewas, sisa pemanah dan lain-lain melarikan diri pertempuran, dan 
Rasulullah Allah memanggil kepada orang-orang: “bagi saya, hamba Allah , saya, 
hamba Allah .”
Semua ini adalah kualitas iman yang menunjukkan kepada kita bagaimana Allah 
memurnikan sikap orang-orang yang dikaitkan dengan-Nya
Ini menunjukkan dan memperjelas posisi masing-masing, dan jelas dalam iman jika 
dia berdiri dalam posisi yang bertentangan dengan pendekatan Allah.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya - saat ini - berada dalam situasi kelelahan dari kekuatan manusia 
untuk sejauh bahwa kita mengatakan: Dia ingin naik, tapi nya substansi manusia 
tidak menguat, sehingga Thalhah menurunkan punggungnya untuk naik ke atas Nabi, 
dan dia berada pada tahap kelelahan material manusia Dia menginginkan kebenaran 



Yang Maha Kuasa. Dan Yang Mahakuasa untuk memberinya kekuatan dalam kelemahan 
ini dan dalam kelelahan ini, apa yang membuatnya berdiri di depan para tiran 
Quraisy yang perkasa.
Pria perkasa ini mengancamnya
Dan jika situasi adalah posisi yang kuat untuk Rasulullah Allah , itu pasti 
wajar untuk Rasulullah Allah menang atas Quraisy perkasa? Tetapi Allah ingin 
menunjukkan kepada kita dukungan Allah kepada Rasul-Nya, dalam situasi 
kelelahannya, dan bagaimana ia berdiri melawan kaum Quraisy yang perkasa dalam 
situasi ini. Pria perkasa ini adalah “Ubay bin Khalaf al-Jumahi” dan ia memiliki 
seekor domba jantan, jadi dia berkata kepada Rasulullah Allah , semoga Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: vegetasi ini saya 
memberi makan setiap hari sebagai bagian dari Jagung untuk membunuhmu
Jadi Rasulullah Allah mengatakan kepadanya apa yang ia yakin bahwa Tuhannya 
tidak akan gagal dia: “Sesungguhnya, Aku akan membunuhmu, Allah bersedia.”
Orang ini tidak bertemu dengan Rasulullah Allah ketika ia berkuasa, tapi ia 
datang ke Rasulullah Allah dan dia berada di situasi ini, di mana luka menebal 
dia dan mematahkan paha depan dan memasuki penciptaan pengampunan di pipinya dan 
menumpahkan darahnya
Setelah itu, pria ini, "Ubay bin Khalaf Al-Jamahi", datang kepadanya dan 
berkata: Di mana Muhammad? Aku tidak akan disimpan jika dia tidak, sehingga 
orang-orang berkata: Wahai Rasulullah Allah , akan seorang di antara kita 
bersimpati padanya? Rasulullah Allah menunjukkan kepada mereka untuk diam
Dia - Rasulullah Allah - tidak ingin kekuatan untuk kekuatan, tapi ia tahu bahwa 
Ubayy tahu bahwa Rasulullah Allah kelelahan, jadi dia datang pada saat ini, 
sehingga Rasulullah Allah mengambil tombak, dan tekan Ubayy bin Khalaf dengan 
itu, dan itu memukulnya, dan dia jatuh dari kudanya berjongkok seperti banteng, 
jadi teman-temannya berkata kepadanya: "Tidak ada yang salah denganmu, ayahku, 
apa yang membuatmu takut: itu hanya goresan."
Ini dibunuh oleh Rasulullah sallallahu alaihi wasallam dan keluarganya dan 
kedamaian diintensifkan oleh murka Allah SWT diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
radhiyallahu 'anhu: "mengintensifkan murka Allah atas pembunuhan Rasul Allah 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia dengan tangannya di jalan 
Allah dan intensif murka Allah atas A mengatakan, “darah wajah Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's besertanya dia, keluarganya dan para 
sahabatnya.”
Mari kita lihat bagaimana orang-orang yang sombong dan keras kepala untuk 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai, dan tidak 
permusuhan dengan dia dalam keyakinan sepenuh hati, percaya pada amal, dan 
percaya dalam komunikasi yang baik mengenai Allah .
{Dan mereka mengingkarinya, dan diri mereka yakin akan hal itu secara zalim dan 
superioritas, maka lihatlah apa akibat orang-orang yang berbuat korupsi}
[Semut: 14] Jadi apa otentikasi di sini? Teman ayahku berkata kepadanya: Apa 
yang membuatmu takut hanyalah goresan. Ayahku berkata: Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, seandainya yang bersamaku adalah orang-orang Hijaz, mereka 
semua pasti mati.
Tapi teman ayahku berkata lagi padanya: Tidak apa-apa untukmu, Ayah, itu goresan 
sederhana
Tapi ayah saya berkata: - Tidak, demi Allah , saya tahu bahwa dia membunuh saya; 
Karena dia berkata kepadaku di Mekah: “Aku akan memerangimu, insya Allah .” Demi 
Allah , seandainya dia meludahiku, pasti dia akan membunuhku
Dia meninggal saat mereka bepergian bersamanya ke Mekah
Hal ini terjadi dari Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya saat ia berada dalam posisi lemah dan kelelahan, dan Allah 
menghendaki baginya untuk membunuh salah satu tiran Quraisy sementara ia sedang 
dalam keadaan ini.
Jika ini untuk bukti yang membuktikan kepada mereka bahwa kemanusiaan 
materialistis sama sekali tidak ada hubungannya dengan perpanjangan kemenangan 
dari Allah ; Allah mengulurkan Rasul-Nya bahkan pada saat kelemahan
Dan perpanjangan-Nya, Maha Suci Dia, kepada Rasul-Nya pada saat kelemahan Rasul 
adalah indikasi kebangkitan-Nya, Maha Suci Dia, atas tentara-Nya; Karena jika 
mereka tetap kuat, itu akan dikatakan dalam pengetahuan manusia: Mereka kuat dan 
telah menang
Tapi di sini adalah utusan membantai perkasa Quraisy dalam pembunuhan sementara 
Messenger lemah, dan kemudian Kebenaran, Kemuliaan-Nya, memberi Rasulullah Allah 



hal iman yang meningkatkan kepercayaan dirinya bahwa ia adalah utusan Allah , 
dan meningkatkan keyakinan orang-orang beriman bahwa dia adalah utusan Allah .
Dia pergi berperang mengetahui apa yang akan ada di dalamnya; Karena dia 
berkata: “Demi Allah , aku telah melihat kebaikan. Saya melihat sapi disembelih, 
saya melihat alur pada lalat pedang saya, dan saya melihat bahwa saya meletakkan 
tangan saya di perisai yang dibentengi, jadi saya memberikannya ke kota.”
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, berkata: “Kamu melihatku 
pada hari Uhud, dan tidak ada sesuatu di bumi yang dekat dengan makhluk selain 
Jibril di sebelah kananku dan di sebelah kananku. Thalhah di sebelah kiriku.”
Jadi pertempuran dalam segala situasi yang disajikan kepadanya, dan dengan itu 
Rasulullah Allah mendekati pertempuran untuk mengambil kesimpulan dari bahwa 
Allah memberinya kekebalan sebelum ia berjuang pertempuran.
Ini adalah apa yang berhubungan dengan dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ia melihat pertama, dan untuk apa yang 
berhubungan dengan orang-orang, dia datang ke salah satu pertempuran mati - dan 
pertempuran mati, mereka tidak dicuci; Karena orang yang membasuh adalah orang 
yang tidak mati dalam pertempuran - Rasul datang kepada salah satu syuhada ini 
dan berkata: "Temanmu akan dibasuh oleh para malaikat" - artinya Handala.
Bagaimana? Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, diberitahu tentang berita setelah itu
Handala tidak menyimpang dari hukum syahid bahwa ia dibasuh
Tapi yang membasuhnya adalah para bidadari
Malaikat mencuci pare
Dan setelah Rasulullah Allah kembali ke Madinah, ia bertanya keluarganya apa 
yang harus ia lakukan
Dia tahu bahwa Handala telah memasuki istrinya
Kemudian kita dipanggil untuk berperang
Panggilan pertempuran mempercepatnya
Jadi dia pergi berperang berdampingan
Itulah pembasuhan malaikat baginya, kabar tersebut dibenarkan oleh istri Handala
Jadi ini adalah kesaksian lain bahwa Allah SWT tidak meninggalkan mereka di 
saat-saat lemah, dan bahwa operasi ini adalah operasi yang disengaja
Sungguh, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, memberikan kepada Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, hal-hal untuk 
meyakinkan dirinya bahwa dia adalah Utusan Allah.
Bukankah kita dilaporkan sebelumnya: The Messenger of Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan teman-temannya datang 
kepadanya dan berkata, Wahai Rasulullah Allah : Jabir bin Abdullah berutang oleh 
seorang Yahudi, dan utang telah ditangguhkan ke geser dari tanggal dan tanggal 
tahun ini, yaitu korupsi dari momok misalnya, jadi kami ingin, ya Rasulullah 
Allah , untuk meminta dari The Yahudi adalah dengan melihat Jabra - yaitu, ia 
menunggu untuk dia dan penundaan dia untuk lain waktu - sehingga Rasulullah 
Allah pergi ke orang Yahudi dan memintanya untuk melihat Jabra, tapi orang 
Yahudi tidak setuju dan mengatakan: tidak, Abu al-Qasim
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan 
teman-temannya kembali ke dia, dan Yahudi berkata: Tidak, Abu al-Qasim
Maka Rasulullah kembali kepadanya untuk ketiga kalinya, dan orang Yahudi itu 
berkata: Tidak, Abu al-Qasim
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan dengan percaya diri dalam Allah , apa artinya: O Jabir, 
membawa saya ke kebun Anda
Dan Rasulullah Allah pergi dan tersentak melalui pohon-pohon palem, kemudian ia 
pergi ke Arish Jaber, di mana ia sedang duduk, dan ia berbaring dan berkata: O 
Jabir, memotong dan hakim.
Jaber berkata: Jadi saya pergi dan memotongnya, dan ketika saya memotongnya, dia 
membayar hutang saya kepada orang Yahudi, dan saya memiliki apa yang tersisa 
untuk saya dan saya tidak berhutang.
Ketika ini mencapai Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, ia berkata: “Aku bersaksi bahwa aku adalah 
utusan dari Allah .”
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan bukti yang jelas kepada Rasul-Nya bahwa dia 
adalah Utusan Allah .
Jadi kita melihat bahwa Allah memberikan Rasul-Nya pada saat kelemahan bukti 
yang menegaskan kepadanya bahwa dia adalah Utusan Allah



Ini dibuktikan dengan orang-orang yang suka mencelakainya atas namanya
Namanya Muhammad, seperti yang kita tahu, dan "Muhammad" berarti dipuji oleh 
semua, dan berlimpah, sehingga lawan-lawannya datang dan ingin bersumpah padanya 
dan mengutuknya, sehingga Allah SWT mengalihkan perhatian mereka bahkan dari 
mengutuk nama, bukan hanya nama. nama.
Allah ingin Ascend infalibilitas, dan Dia - Kemuliaan bagi-Nya - ingin mereka 
untuk tidak menyalahgunakan nama Rasulullah Allah dengan penghinaan, sehingga 
Allah mengilhami para penentang Rasulullah Allah untuk nama mengutuk dalam 
pandangan mereka “Muhammam” sebagai gantinya dari "Muhammad."
Dan ketika mereka ingin mengutuk, mereka tidak mengutuk nama Muhammad, melainkan 
mereka mengutuk nama mereka memilih, yang “dhamam,” begitu Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tertawa; Ketika 
dia mendengar apa yang Ummu Jamil, istri Abu Lahab, katakan
"Kami telah melanggar,
Dan itu dipesan oleh ayah kami
dan agamanya kami katakan"
Dia berarti Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, untuk itu terjadi bahwa pembawa kayu bakar 
datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s besertanya dan 
keluarganya dan teman-temannya, sementara ia sedang duduk di masjid dekat Ka'bah 
dengan Abu Bakar al-Siddiq di tangannya, dan ketika ia berdiri pada mereka, 
Allah mengambil pandangannya dari Rasulullah Allah , semoga Allah doa 's dan 
perdamaian atas dia dan keluarganya Dan para sahabat dan saw, dan Anda hanya 
melihat Abu Bakar, dan dia berkata: Wahai Abu Bakar, di mana temanmu? Telah 
dilaporkan kepada saya bahwa dia menghina saya. Demi Allah , jika saya 
menemukannya, saya akan memukul mulutnya dengan batu ini. Demi Allah , saya 
seorang penyair dan dia mengatakan apa yang dia katakan.
Dan Rasul Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya - mengatakan:“Jangan Anda bertanya-tanya mengapa Allah berpaling 
dari saya bahaya dari Quraisy, yang mengutuk dan mengutuk Mudhammam, dan saya 
apakah Muhammad?”
Ini adalah bagaimana kita melihat dari mulut orang-orang yang membenci 
Rasulullah Allah bahwa ia adalah sempurna dengan kehendak Allah , bahkan nama 
Allah menjauhkannya dari mengumpat, tapi yang bernama tidak akan dikutuk atau 
menghina.
Apa yang terjadi selama Perang Uhud adalah pendidikan pertama bagi para sahabat 
Rasulullah Allah , dan konfirmasi kebenaran komunikasi mengenai Allah
Pertempuran ini telah menggambarkan dan mewujudkan itu, dan oleh karena itu 
ketika kita mengamati pertempuran yang terjadi setelah pertempuran ini, kita 
sama sekali tidak menemukan kekalahan bagi orang-orang yang beriman, karena 
mereka menggambarkan likuidasi dan mengangkat pendidikan yang membuat masing-
masing dari mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang dia sembunyikan, dan 
jika dia tidak memperbaiki penderitaan dan jihad, Allah akan mengungkapkan apa 
yang ada dalam dirinya, Allah akan mengumumkannya. Oleh karena itu, setiap 
mukmin di antara mereka memasuki pertempuran ketika dia berada di ambang jihad. 
Semua pertempuran setelah Uhud datang sebagai kemenangan dan datang sebagai 
perdamaian
Berikut kebenaran mengajarkan kita bahwa tinggal di jalan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, adalah 
keselamatan dan itu adalah kemenangan, dan Kemuliaan-Nya, memperingatkan kita 
untuk tidak menyalakan percaya pada tumitnya . Dia memberi tahu kami:}
Jadi jika dia mati atau terbunuh, kamu akan berbalik, dan siapa pun yang 
berbalik, tidak ada kejahatan Allah yang akan menyakitimu.
{
}
dan siapa yang berbalik
{Ini adalah gambar kinetik visual
Hal ini terjadi dari sebagian Sahabat dalam Perang Uhud. Beberapa dari mereka 
melarikan diri dan beberapa dari mereka berbalik ke Madinah. Arti dari "Dia 
terbalik" berarti dia membelakangi pertempuran setelah dia menghadapi musuhnya, 
dan itu seperti pepatahnya:}
dan berpaling
{
Tapi dengan mengatakan:}



Anda berbalik pada tumit Anda
{Ada juga revolusi indera, dan ada juga revolusi psikologis, yaitu penyimpangan 
dari asal-usul agama, dan karena itu kebenaran akan memberitahu kita bahwa 
orang-orang munafik setelah terjadinya kejadian itu dan setelah apa yang menjadi 
luas dan menyebar di kalangan orang-orang, pembunuhan Rasul memiliki kata-kata, 
dan lemah iman memiliki kata-kata lain; Maka orang-orang munafik yang lebih 
jahat dari orang-orang kafir berkata: Jika dia seorang nabi, dia tidak akan 
dibunuh, kembalilah ke saudara-saudaramu dan agamamu.
Adapun orang-orang yang beriman lemah, mereka berkata: Kami akan pergi ke Ibn 
Ubayy untuk mengambil kami dari Abu Sufyan.
Kemudian Anas bin Al-Nadr berdiri dan berkata: Ya Allah , saya membebaskan Anda 
dari apa ini - yaitu, orang-orang munafik - telah membawa, dan saya minta maaf 
kepada Anda untuk apa ini - yaitu, lemah iman - katakan.
Dia membagikannya dengan benar; Dia membebaskan Allah dari perkataan orang-orang 
munafik yang berkata: Mereka akan kembali ke agama mereka yang lama, dan dia 
meminta maaf dan memohon ampunan bagi orang-orang yang lemah imannya.
Mahakuasa berkata:}
Dan barang siapa yang beringsut, maka tidak ada sesuatu pun yang membahayakan 
Allah .
{
Mengapa? Karena Allah sejak kekekalan dan sebelum Dia menciptakan sesuatu dari 
ciptaan-Nya memiliki semua atribut kesempurnaan, sehingga atribut kesempurnaan 
mana yang tidak terjadi pada-Nya - Kemuliaan - dari ciptaan-Nya, Dia - Maha 
Suci-Nya - menciptakan alam semesta, termasuk alam semesta. ciptaan, karena Dia 
mampu, dan Dia menciptakannya karena Dia Maha Bijaksana, dan Dia menciptakannya 
karena Dia Maha Mengetahui, maka Penciptaan ciptaan, Allah tidak menambahkan 
satu pun dari sifat-sifat-Nya, karena ketika Dia menciptakan kamu dan menjadikan 
kamu , dia memberi Anda metode agar Anda menjadi karakter yang normal.
Oleh karena itu, bunga timbul pada kami, ciptaan, jadi Anda harus melihat metode 
yang berasal dari Allah , karena tidak ada manfaat di dalamnya bagi Allah , 
tetapi manfaat di dalamnya terserah Anda.
Oleh karena itu, datanglah ayat setelah itu yang mengatakan:}
Dan Allah akan membalas orang yang bersyukur
{Karena rasa syukur hanya diberikan oleh seorang hamba atas berkah, berkah 
pengawasan, pendidikan, dan kejelasan status Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dari Tuhannya.
Orang-orang beriman telah belajar bahwa Allah layak menerima ucapan terima kasih 
mereka atas berkat-berkat ini
Setelah itu, kebenaran membawa kita ke masalah umum, masalah umum untuk semua 
orang adalah:}
Dan tidaklah suatu jiwa dapat mati kecuali dengan izin Allah dengan kitab yang 
tertunda.
{/ (535) dan telah meninggal sama, tetapi insya Allah , sebuah buku ditangguhkan 
dan diberikan pahala dunia ini dan diberikan kepada mereka Nath pahala mereka 
dan akhirat Nath Sndze Bersyukur (145) dan saat Anda mendengar "apa yang " apa 
pun " apa yang seharusnya "
Dalam hidup kami, kami berkata: Anda tidak boleh memukul Zaid, dan maksud kami 
Anda tidak boleh memukul Zaid
Dia berkata:
{Dan tidak mati suatu jiwa kecuali dengan izin Allah .}
Pepatah ini dapat menimbulkan pertanyaan: Apakah kematian adalah pilihan? Tidak, 
tetapi ekspresi Allah Yang Mahakuasa bersifat sugestif; Karena ketika Anda 
berkata: Ini bukan untuk si fulan melakukan ini, ini berarti si fulan dapat 
memilih apakah akan melakukan itu atau tidak, dan itu adalah kemampuan si fulan 
untuk melakukan atau tidak.
Adapun kekuasaan Allah , tidak ada yang bisa mengatakan itu
Kami memahaminya dengan asumsi bahwa jiwa mendorong dirinya ke sumber 
kehancuran, sehingga tidak memiliki hak untuk mati kecuali dengan izin Allah .
Jika jiwa yang mendorong dirinya ke sumber kehancuran, namun tidak memiliki 
kekuatan untuk mati, lalu bagaimana jika ia tidak mendorong dirinya ke sumber 
kehancuran.
Maka kematian, jika jiwa menginginkannya, tidak akan datang kecuali Allah telah 
mengizinkannya
Dalam kehidupan nyata, kami menemukan berbagai bentuk gambar ini



Kami menemukan mereka yang muak dengan kehidupan ini; Karena energi imannya 
tidak dapat menampung cobaan dan kesulitan di dunia ini, maka ia bunuh diri.
Adapun orang yang memiliki energi keyakinan yang besar, kesengsaraan atau 
bencana apa yang dia temui? Dia berkata: Saya memiliki riba, dan apa yang Tuhan 
saya telah memberi saya hadiah adalah pendidik yang bijaksana yang mengetahui 
minat saya lebih dari yang saya tahu, dan mungkin penderitaan ini adalah 
penebusan bagi saya untuk dosa.
Ini adalah kebalikan dari seseorang yang melarikan diri dari apa yang tidak 
mampu membayar alasannya, jadi dia mencoba bunuh diri, dan kita masing-masing 
telah melihat atau mendengar tentang beberapa dari mereka yang ingin 
melakukannya, tetapi mereka diselamatkan dan disadari oleh mereka. yang 
melaksanakan kehendak Allah untuk menyelamatkan mereka, seperti mencuci perut 
orang yang menelan tablet beracun, atau memadamkan api yang menyalakan api itu 
sendiri.
Jadi bunuh diri itu menginginkan dirinya mati, tetapi jika Allah tidak 
mengizinkan, Allah tidak memberitahukan hal ini kepadanya. Anda mungkin 
menemukan bunuh diri yang ingin menembak dirinya sendiri dengan peluru dari 
pistol agar peluru tidak meledak, atau Anda menemukan bunuh diri lain yang ingin 
gantung diri dengan tali yang digantung di langit-langit, sehingga talinya 
terputus, mengapa? Hanya orang yang memberi kehidupan yang dapat menerima 
kehidupan
Seseorang mungkin berkata: Tetapi ada orang yang terbunuh yang dibunuh oleh 
orang lain
Inilah pepatah populer: Jika si pembunuh sabar dengan yang dibunuh, dia akan 
mati sendirian. Saat jiwa meninggalkan substansi tubuh diatur waktunya untuk 
waktu yang terbatas. Begitu saatnya tiba tanpa alasan, orang itu meninggal, dan 
teman-temannya berkata: Dia bersama kita beberapa waktu lalu.
Mereka lupa bahwa dia meninggal karena dia meninggal dengan buku yang tertunda
Oleh karena itu, kami menemukan seseorang yang mencari kesejahteraan dalam 
hidup, jadi dia pergi ke operasi, dan selama operasi dia meninggal.
Dan semoga Allah merahmati pangeran penyair, Ahmed Shawqi, ketika dia mengatakan 
tentang ini: Dalam kematian saya tidak pingsan, dan dalam penyebabnya, setiap 
orang digadaikan ke lipatan bukunya. Singa untuk hidupmu. Orang yang mati dengan 
pakunya saat bertemu adalah seperti orang yang mati dengan pakunya, jika dia 
tidur pada Anda, maka setiap obat bermanfaat atau tidak tidur. Obat dari 
ekornya. Jika kitab itu dilipat maka selesailah urusannya, sampai Ketika 
seseorang bertemu dengan singa, kematian sama dengan kematian dengan gading, 
seperti kematian dengan paku singa
Jika kematian tidur dari seseorang, itu dapat menyembuhkan penyakitnya dengan 
tablet obat atau dosis air
Tetapi jika kematian membangunkan, maka obat dan pengobatan dapat menjadi dosa 
atau alat untuk kematian, dan pembunuh yang dia lakukan hanyalah mematahkan niat 
korban, dan ini adalah hukuman baginya.
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan tidaklah suatu jiwa dapat mati kecuali dengan izin Allah dengan kitab yang 
tertunda.
{Meluncurkan masalah umum
Buku yang ditunda dipanggil sekali untuk seumur hidup, dan sekali untuk akhir 
yang terakhir, dan akhir yang terakhir adalah kematian yang sebenarnya.
Ketika si pembunuh mengingkari niat si pembunuh, maka hal itu sesuai dengan 
ketentuan tertulis yang dikehendaki Allah
Tapi mengapa menghukum si pembunuh? Kami menghukumnya karena dia melanggar 
kehendak manusia lain
Dan kebenaran berkata:}
Dan tidaklah suatu jiwa dapat mati kecuali dengan izin Allah dengan kitab yang 
tertunda.
{
Mari kita perhatikan apa yang dia katakan:
Insya Allah
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa Allahlah yang memberi izin
Dan izin diberikan kepada para malaikat untuk melakukan masalah ini, dan itulah 
sebabnya kami menemukan Al-Qur'an ketika dihadapkan pada masalah ini, setelah 
menyerahkan proses ini kepada Allah , maka Dia berfirman:
{ Allah mati sendiri ketika kematiannya dan yang belum ada dalam mimpinya yang 



dihabiskan dengan memeriksa kematian dan mengirimkan Alokhrya secara otomatis 
untuk nama yang menjadi tanda bagi mereka yang merenungkannya}
[Al-Zumar: 42] Sekali lagi, Al-Qur'an menghubungkan proses ini dengan satu raja:
{Katakanlah, Malaikat Maut yang menitipkanmu akan membawamu, kemudian kepada 
Tuhanmu kamu akan dikembalikan.}
[Al-Sajdah: 11] Dan sekali Kebenaran, Maha Suci Dia, atribut untuk utusan dari 
antara asisten Malaikat Maut:
{Dan Dia Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, dan Dia mengirim penjaga atas Anda 
sampai, ketika kematian datang kepada salah satu dari Anda, Anda akan binasa}
[Al-An'am: 61] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah benar dalam setiap laporan 
tentang Dia. Karena setiap perintah yang menentukan jangka waktu tidak 
dimaksudkan oleh orang yang dititipkan penghentian jangka waktu, melainkan atas 
izin Allah SWT yang menentukan bahwa
Selama setiap perintah telah dikeluarkan oleh-Nya, maka Dia Maha Suci yang 
mengambil jiwa, dan setelah itu Raja yang mengambil jiwa - Azrael - memiliki 
pembantu; Ketika dia menerima perintah dari Allah , dia mengirimkan perintah 
kepada asistennya sehingga masing-masing dapat melakukan tugasnya
Oleh karena itu, masalah kematian menjadi final bagi Allah
Dan perintah kematian kepada para malaikat dengan pemberitahuan dari Allah , ini 
adalah izin, dan izin membutuhkan orang yang berwenang.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan barang siapa yang menginginkan pahala dunia, kami akan berikan kepadanya 
sebagian.
{Orang yang menginginkan pahala dunia ini, dan dia adalah orang yang mencari 
pahala untuk gerakannya di dalamnya, akan mengambilnya, bahkan jika dia adalah 
orang yang tidak beriman:
{Barangsiapa menginginkan yang segera, Kami akan percepat baginya di dalamnya 
apa yang Kami kehendaki untuk siapa yang Kami kehendaki, kemudian Kami jadikan 
neraka baginya, tempat yang memalukan baginya.}
[Al-Isra: 18] Dan Yang Mahakuasa berfirman di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya 
budidayanya, dan siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya 
sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Shura: 20] Ini mengakhiri proses mengatakan: Orang-orang kafir berada dalam 
kondisi yang lebih baik dari kita, dan orang-orang kafir di depan; Kami 
terbelakang
Bukankah ada suatu masa ketika orang-orang beriman sudah sangat maju? Telah 
datang masa di mana orang-orang beriman maju, dan mereka berada di depan selama 
seribu tahun, dan mereka adalah negara pertama di dunia.
Orang-orang kafir biasa menyebut waktu dan negara mereka seperti mereka hidup di 
zaman kegelapan
Mengapa Anda menyangkal ini !? Karena sejarah datang kepada kami dari sisi 
orang-orang ini dan mereka mendistorsinya, maka kami katakan kepada mereka: Kami 
di depan dan Anda, dan sejarah menjadi saksinya.
Itulah sebabnya kami berkata: Orang yang beriman kepada Allah harus iri terhadap 
hukum-hukum Allah , sehingga dia tidak menyerahkan hukum-hukum Allah kepada 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah , seandainya orang-orang yang tidak 
beriman itu mengambil jalan-jalan Allah , dan kamu, orang-orang yang beriman 
kepada Allah , tinggalkan alasan baginya untuk mengambilnya!? Tidak; Karena 
orang yang menyembah Allah lebih berhak atas keberadaan rahasianya, maka karena 
kami membiarkan mereka mengambil rahasia ilmiah dan tidak bersaing dengan mereka 
dalam bidang ini, ini adalah kekurangan kami.
}
Dan barang siapa yang menginginkan pahala dunia, maka kami akan memberikannya, 
dan barang siapa menginginkan pahala akhirat, kami akan memberinya sebagian, dan 
Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang yang bersyukur.
{Kami mencatat bahwa kebenaran telah datang dengan sebuah kata}
yang bersyukur
{Dua kali, dan Al-Qur'an menegaskan arti ini
Dia, Maha Suci Dia, telah memberi Anda alasan. Jika alasan telah membawakanmu 
hal-hal duniawi, maka mereka pantas berterima kasih, dan jika mereka memberimu 
tugas dengan alasannya, maka tugas ini akan memberimu yang terbaik di akhirat, 
dan itu adalah sesuatu yang pantas juga untuk berterima kasih.
Setelah teori ini



Dan tidaklah suatu jiwa dapat mati kecuali dengan izin Allah dengan kitab yang 
tertunda.
{
Dia mengatakan apa yang menegaskan kehadirannya dalam prosesi iman yang 
mendahului Anda; Karena ada perbedaan antara ucapan dan makna ucapan yang 
terjadi, maka realitas ucapan itu mendahului kamu, maka beliau bersabda:}
Dan berapa banyak nabi yang dengannya banyak tuhan berperang, tetapi mereka 
tidak melemah ketika mereka menimpa mereka di jalan Allah , dan mereka tidak 
melemah?
{(/536) Dan ada banyak nabi yang berperang dengannya, tetapi mereka tidak 
melemah ketika mereka tertindas di jalan Allah , dan orang-orang yang membunuh 
mereka tidak melemah. (146)
{Dan Kayen}
Ini mereka katakan: Ini adalah untuk berkembang biak, seperti "berapa banyak"; 
Ketika seseorang berkata kepada Anda, misalnya: Mengapa Anda menghindari saya? 
Dia berkata kepadanya: Berapa kali saya mengunjungi Anda? Anda mengatakan: 
"Berapa kali saya mengunjungi Anda!" Di permukaan, ini adalah interogasi, dan 
Anda tidak ingin memberi tahu dia, menanyakan berapa kali Anda telah 
mengunjunginya, tetapi katakan kepadanya: Andalah yang harus mengatakan - karena 
dengan mengatakan Anda akan mengakui bahwa saya banyak mengunjungi Anda, jadi 
jawabannya akan sesuai dengan apa yang Anda lakukan
Dan Anda tidak mengatakan "seberapa sering saya mengunjungi Anda" kecuali Anda 
yakin bahwa jika dia ingin menjawab, dia akan berkata: "Saya sering mengunjungi 
saya." Dan jika Anda tidak percaya bahwa dia akan berkata: "Saya sering 
mengunjungi saya," saya tidak akan mengatakannya. ? "km" datang untuk 
mengalikan, dan sama dengan "kain" datang untuk mengalikan juga, ketika Anda 
mengatakan, misalnya: "Yama, ini terjadi" dan "yama" ini berarti "Kayin".
Seorang teman mungkin bertanya kepada Anda: Bagaimana cerita ini terjadi? Maka 
kamu berkata kepadanya: Seperti orang yang melakukan ini dan mendapatkan ini dan 
itu, artinya masalah itu tidak aneh. Ucapanmu: Seperti laki-laki mana pun 
berarti telah menyebar luas, dan ketika kamu berkata: Berapa kali aku 
mengunjungimu, dan berapa kali aku mengunjungimu, kedua penggunaan ini benar, 
dan artinya: Banyak nabi yang berperang bersamanya adalah orang-orang yang 
beriman kepada pesannya. Seperti yang terjadi dan yang terjadi dengan Rasulullah 
Allah
Dan mengatakan yang sebenarnya
{Pendidik}
Artinya, ahli fiqih yang memahami cara perang, dan "rabbi" juga berarti pengikut 
yang berperang, dan "rabbi" dapat berarti metode mereka ilahi, seperti "rabi"
Dan katakan yang sebenarnya:
{mereka tidak putus asa}
Artinya, mereka melemah, maka ia ingin membawa contoh, seolah-olah SWT 
berfirman: Mengapa Anda melemah di posisi Anda dalam Perang Uhud saat Anda 
berada berkelahi dengan Rasulullah Allah ?
Akan lebih baik bagi Anda untuk memiliki antusiasme Anda dalam berperang dengan 
dia lebih dari para pengikut nabi dengan nabi mereka; Karena dia adalah nabi 
terakhir yang akan menetapkan prinsip di mana saatnya akan ditetapkan, dan tidak 
ada seorang pun yang akan datang setelah dia, jadi Anda seharusnya bersemangat; 
Anda adalah bangsa terbaik yang dibawa keluar kepada orang-orang, dan saya 
menyelamatkan Anda untuk itu
Kebenaran memberi mereka contoh, dan itu mengungkap dan menegur mereka, dan 
pepatah ini juga mengajarkan, dan mengatakan:
{Dan berapa banyak nabi}
Setiap dan banyak nabi
{Banyak dewa bertempur bersamanya, tetapi mereka tidak melemah ketika mereka 
menimpa mereka}
Kami terinspirasi oleh kata
{dan mereka pingsan}
Apapun yang mereka lemahkan
Seolah-olah sesuatu telah terjadi dalam pertempuran itu.
{Agar mereka tidak merana ketika itu menimpa mereka}
Artinya, apa yang terjadi pada mereka sebagai kemunduran, seperti yang terjadi 
pada Anda
{Dan mereka tidak lemah atau dipecat}



dan semuanya
{dan mereka pingsan}
Dan
{lemah}
Dan
{mereka menyerah}
Ini datang di tempat yang seharusnya; Karena "menyapih" adalah awal dari 
kelemahan, dan "wehan" terletak di hati, dan memancarkan kelemahan pada anggota 
badan.
Dan}
mereka menetap
{apa maksudmu? Itu dari kediaman.
Keheningan bertemu dengan gerakan
Perang membutuhkan gerakan, dan dia yang datang berperang membutuhkan pukulan 
dan tembakan
Adapun orang yang tidak bergerak, ini berarti dia tidak memiliki kemampuan untuk 
bergerak, dan pada saat Anda mendengar - alfa, sinus dan t, dan setelah itu 
datang sebuah kata.
Seolah-olah kita mengatakan: "Pertanyaan" yaitu, permintaan untuk mengetahui, 
atau kita mengatakan: "Istikhabar" yaitu, permintaan informasi, dan "Istikan" 
berarti permintaan untuk Dia, yaitu keberadaan. Karena keberadaan 
memanifestasikan dirinya dalam gerakan, dan gerakan telah berakhir. Ini 
artinya.}
mereka menetap
{
Selama ia berasal dari alam semesta, bobotnya - seperti yang dikatakan para ahli 
morfologi - "Isstafa'" yang berarti mencari alam semesta, mencari keberadaan, 
dan bobotnya mungkin tidak demikian; Jika dia berasal dari tempat tinggal, dan 
dalam hal ini, tidak ada permintaan untuknya; Karena pukat akan asli, jadi 
bobotnya bukan "digunakan", tetapi "diciptakan", jadi "mereka puas", apakah itu 
berarti mereka meminta keheningan? Tidak; Karena mereka diam, maka lebih tepat 
diartikan bahwa mereka mencari keberadaan belaka.
}
Dan mereka tidak lesu ketika mereka tertindas di jalan Allah , dan mereka tidak 
lemah, dan mereka tidak tunduk, dan Allah mencintai orang-orang yang sabar.
{Maka apa yang menimpa seorang hamba adalah cobaan dari Allah , dan dalam 
hadits: “Jika Allah mencintai suatu kaum, Dia menimpa mereka.”
Dan semua kelemahan dan kelemahan itu tidak mengalihkan mereka dari pertempuran, 
karena jika mereka bersabar dalam kesabaran, Allah akan memberi mereka 
persediaan dari-Nya; Karena ketika penyebab penciptaan dikosongkan dan 
diselesaikan, pasokan Sang Pencipta datang
Allah, Yang Maha Tinggi, menarik kita ke bagian bawah ayat:}
Dan Allah mencintai orang yang sabar
{Dengan kata lain, itu cukup sebagai hadiah kesabaran bahwa Anda dicintai oleh 
Allah . Karena kami telah mengatakan sebelumnya: Kami mungkin mencintai Allah 
karena nikmat yang telah Dia berikan kepada kami, tetapi masalahnya bukan karena 
Anda mencintai Allah , tetapi Anda menjadi dicintai dengan menerapkan metode-Nya 
di dalam diri Anda.
Beberapa dari mereka melaporkan mengatakan: Jika tidak, apakah Anda tidak 
melihat banyak cinta dan tidak dicintai?!! Anda telah mencintai karena berkah, 
tetapi Anda ingin dicintai oleh Allah ; Karena kecintaanmu pada nikmat saja 
tidak cukup, nikmat tersebut juga diambil oleh orang kafir, jadi ada kebutuhan 
lain
Ada kemajuan dan ada penundaan, maka kemajuan adalah berkah kehidupan dan semua 
manusia adalah mitra di dalamnya, orang yang beriman dan orang yang tidak 
beriman.
Karena itu, jika manusia mengetahui apa yang Allah katakan:}
Dan Allah mencintai orang yang sabar
{Mereka akan berkata: Cukup dengan pahala kesabaran bahwa kita dicintai oleh 
Allah , ketika apa yang menimpa mereka telah menimpa mereka
Memang benar bahwa luka itu tidak membuat mereka lemah, lemah, atau lesu, dan 
ini berarti bahwa mereka memiliki keyakinan kepada Allah.
Dan memegang kepastian Allah membuat mereka layak Allah pasokan 's
Kamu tidak punya pilihan selain bersabar dengan apa yang kamu alami untuk 



mengetahui ketentuan Allah untukmu
Perpanjangan Allah untukmu tidak terwujud dalam kebenaran kecuali pada saat 
kelemahan; Karena pada saat kekuatanmu, kamu dapat bertindak seperti yang 
dikatakan tentang mereka:
{Maka jika seseorang ditimpa musibah, dia akan berdoa, kemudian ketika Kami 
melimpahkan kepadanya berkah dari Kami, dia akan berkata: Saya hanya diberi 
pengetahuan tentang itu.}
[Az-Zumar: 49] Tetapi apabila orang-orang mukmin menimpa mereka, apa yang 
menimpa mereka.}
jadi mereka pingsan
{; Karena mereka waspada terhadap masalah iman: Allah tidak memberikan Anda 
kepada diri sendiri kecuali ketika Anda absen dari-Nya, maka mereka berkata: 
Mengapa ini terjadi pada kami? Mereka tidak mengatakan: Ya Tuhan kami, tolonglah 
kami agar kami keluar dari kelemahan, tidak
Sebaliknya, pikirkan alasan yang menyebabkan mereka melakukan ini:}
Dan ucapan mereka tidak lain adalah bahwa mereka berkata: Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami.
{/ (537) dan hanya bahwa mereka berkata Tuhan kami, ampunilah kami dosa-dosa 
kami dan pemborosan kami membuktikan kaki kami dan memberi kami kemenangan atas 
orang-orang kafir (147) Apa hasil dari peristiwa kesalahan yang menawarkan 
Vaftnoa kepada alasan, seharusnya dalam pertempuran, dan pertempuran ini lelah 
dan lelah, memang benar bahwa mereka tidak melemah, dan mereka seharusnya 
mengatakan: "Tuhan, tolong kami dulu." Tidak
Sebaliknya, mereka berkata: Kita harus tahu alasan kemunduran pertama. Alasan 
kemunduran ini adalah karena Allah tidak menyerahkan saya kepada satu jiwa pun 
kecuali karena saya melupakannya.
{Dan ucapan mereka tidak lain adalah bahwa mereka berkata, Tuhan kami.}
,
{Tuhan kami}
, dan lihat kata banding di
{Tuhan kami}
Mereka bisa saja berkata: Ya Allah , mereka hanya datang dengan kata “Tuhan 
kami.” Mengapa? Karena hubungan hamba dengan kepala Allah lebih dahulu daripada 
hubungannya dengan ketuhanan, maka ketuhanan itu mahal harganya, maka yang 
dimaksud dengan “ Allah ” adalah: berhala.
sebelum ditugaskan, dan selama Tuhanlah yang mengurus pendidikan, maka lebih 
baik mereka mengatakan: “Tuhan.” Jadi ucapan mereka: "Tuhan kami" berarti, 
Andalah yang bertanggung jawab atas urusan kami, Andalah yang membesarkan kami.
{Tuhan kami, ampunilah dosa kami}
Seolah-olah tidak ada yang menimpa kita kecuali karena dosa kelalaian yang telah 
kita lakukan
Kita tahu dari kata “dosa” bahwa orang yang mengerti artinya tidak akan pernah 
melakukannya, karena kata “dosa” diambil dari kata sandang “bersalah”.
Dosa akan datang setelahnya
Kata itu sendiri menunjukkan bahwa sesuatu akan datang, dan ketika Anda 
mengingat hukuman kesalahan, Anda tidak melakukannya
{Ampuni kami dosa-dosa kami dan ekses kami dalam urusan kami.}
Karena setiap dosa adalah pelanggaran dari apa yang telah Allah izinkan untukmu, 
dan peningkatan yang tidak sah, meskipun itu adalah jenis yang diizinkan Allah , 
tetapi itu melebihi unsur-unsur kehidupanmu. Gerakan kita, jika kita mengingini 
uang orang lain, maka kita telah boros
Dan "wasraft" berarti Anda mengambil kebutuhan yang tidak perlu untuk 
kelangsungan hidup Anda. Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
berfirman:
{Katakanlah: Hai hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, jangan putus asa dari rahmat Allah , karena Allah mengampuni dosa.}
[Az-Zumar: 53] Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan: Saya telah mengizinkan wanita 
ini dan itu untuk Anda, lalu apa yang membuat mata Anda menyimpang dan condong 
kepada selain apa yang Allah izinkan bagi Anda? Aku halalkan bagimu untuk 
mencari nafkah, dan jika kamu miskin, kamu akan mengambil sedekah, mengapa kamu 
menyia-nyiakannya? Oleh karena itu, setiap hal yang melebihi batas yang 
dipersyaratkan untuk kelangsungan hidup disebut “pemborosan.”
{Dan pemborosan kami dalam urusan kami dan kaki kokoh kami}
Mereka mulai masuk ke dalam kebenaran, tetapi pada awalnya mereka melihat 



kepalsuan, dan kepalsuan adalah salah satu alasan untuk meninggalkan kebenaran 
dalam kemenangan kita terlebih dahulu, tetapi ketika Yang Mahakuasa mengampuni 
dosa dan mengampuni pemborosan dalam hal ini, kita layak menerimanya. 
perpanjangan dan layak untuk konfirmasi Allah
{dan membuat kaki kita kokoh}
Bagaimana kebenaran mengatakan itu dan dipahami dalam pertempuran bahwa kaki 
tidak berdiri? Pertarungan mengharuskan petarung menjadi pelana bergerak, jadi 
apa artinya?
{dan membuat kaki kita kokoh}
? Untuk mengatakan yang sebenarnya:
{dan membuat kaki kita kokoh}
Maksud saya, jangan membuat kami lari dari medan perang, dan jangan pernah 
meninggalkan medan perang
Itulah sebabnya kami berkata: Ketika orang-orang kafir, ketika apa yang terjadi 
pada mereka, tidak tinggal di medan perang, melainkan meninggalkan medan perang 
dan pergi, dan orang-orang beriman ini, meskipun mereka dikalahkan, tetap berada 
di medan perang untuk sementara waktu, dan mereka mengejar di belakang musuh 
mereka dan mengejar mereka.
Manusia akhirnya menemukan makna ini. Di Prancis, mereka menyebutnya "Nation of 
the Fly." Mengapa lalat? Karena jika seekor lalat mengusirnya dari suatu tempat, 
ia harus kembali ke sana, demikian pula pemimpinnya - selama ia menarik diri 
dari suatu daerah - untuk menetap agar dapat kembali ke sana, maka mereka 
memberinya ceruk lalat.
Dia berkata:}
membuat kaki kita kokoh
{Di daerah mana saja? Dan dalam pertempuran apa? Kita tidak boleh meninggalkan 
tempat kita; Karena sudah saatnya kita meninggalkannya, karena ini adalah 
kekalahan pertama, dan ini adalah sesuatu yang akan dicobai oleh musuh.
}
Dan kuatkan kaki kami dan berilah kami kemenangan atas orang-orang kafir.
{
kata}
dan berilah kami kemenangan atas orang-orang kafir
{Ini adalah kalimat, asalkan mereka mengatakan:}
dan berilah kami kemenangan atas orang-orang kafir
{Oleh karena itu mereka beriman dan benar-benar beriman; Oleh karena itu, guru 
kita Omar Ibn Al-Khattab, semoga Allah senang dengan dia, mengatakan pepatah 
terkenalnya: Anda menang atas musuh Anda dengan menaati Allah , dan jika Anda 
sama sementara mereka dalam ketidaktaatan, mereka akan mengalahkan Anda dengan 
jumlah mereka. dan nomor.
Oleh karena itu, iman mengharuskan Anda memperhatikan terlebih dahulu kelemahan 
Anda, yang mengharuskan apa yang menimpa Anda menimpa Anda. Sungguh, Anda tidak 
lemah, Anda tidak merasa tenang, dan beberapa kelelahan dan rasa sakit menimpa 
Anda dari pertempuran.
Seolah-olah kebenaran menjelaskan kepada kami bahwa mereka telah waspada dan 
mencari jiwa mereka terlebih dahulu. Mereka berbicara tentang dosa dan meminta 
pengampunan dan berbicara tentang pemborosan pada diri sendiri, dan setelah itu 
mereka berbicara tentang pertempuran
Apa hadiah dari Allah ? Dan jawabannya datang kepada kita dalam firman-Nya yang 
benar:}
Kemudian Allah memberi mereka pahala dunia dan kebaikan akhirat.
{(/538) Maka Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik 
di akhirat, dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (148) Artinya, 
barang siapa yang menginginkan dunia, maka Allah memberinya di sini dan dia 
hanya memberinya hal-hal duniawi.
{hadiah dunia}
Tapi ketika dia berbicara tentang akhirat, dia berkata:
{Dan baik adalah pahala di akhirat.}
Inilah keindahan untuk dicintai; Karena dunia, tidak peduli berapa lama, adalah 
kenikmatan, kesia-siaan, dan dekorasi sekilas, dan tidak peduli seberapa 
diberkati Anda di dalamnya, Anda menunggu salah satu dari dua hal: apakah berkat 
itu akan pergi dari Anda, atau Anda akan pergi dari berkat.
Al-Haqq menutup ayat tersebut dengan mengatakan:
{Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik}



Dan mereka berbuat baik ketika mereka mengampuni Tuhan mereka setelah Dia 
menimpa mereka
Mereka meminta pengampunan, dan mereka meminta untuk diampuni atas pemborosan 
mereka dalam urusan mereka, untuk meneguhkan kaki mereka, dan untuk memberi 
mereka kemenangan atas orang-orang yang tidak percaya; Karena mereka melihat 
bahwa kekuatan manusia mereka ketika Allah menyerahkan mereka menjadi tidak 
berbobot untuk apa-apa
{ Allah memberi mereka pahala di dunia ini dan pahala yang baik di akhirat, dan 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.}
Dan seperti yang kami katakan dengan sabar:
{ Allah mencintai pasien.}
Cukuplah pahala kesabaran agar kamu dicintai Allah , dan cukuplah pahala amal 
bahwa kamu dicintai Allah .
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang-orang yang kafir}
(/539) Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang kafir, 
mereka akan membalikkan kamu ke belakang, demikian pula kamu akan murtad orang-
orang yang beriman. Anda, dari tahap pertama, berbeda; Kalian adalah orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang kafir, dan orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik akan memanfaatkan kesempatan kelemahan dalam jiwa iman 
Muslim, dan mencoba untuk menyusup ke dalamnya, seperti yang kami katakan: 
Sekelompok orang munafik berkata: Muhammad telah dibunuh, dan tidak ada lagi 
seorang utusan di antara kita, jadi marilah kita menggunakan agama nenek moyang 
kita.
Dan orang-orang mukmin yang dilanda kelemahan berkata: Kami pergi ke Ibn Abi - 
orang munafik pertama di Madinah - dan memintanya untuk menjadi perantara bagi 
kami dengan Abu Sufyan untuk membawa kami keselamatan.
Jadi kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang-orang kafir, mereka akan 
membohongimu, dan kamu akan merugi}
Jika situasi membutuhkan penolong, maka jangan mencari penolong dari orang-orang 
kafir, tetapi carilah dia dari orang-orang yang Anda percaya.
Dan pepatah yang tepat berbunyi:
{Sungguh, Allah adalah Tuanmu, dan Dia adalah Penolong Terbaik}
(/540) Tetapi Allah adalah Tuanmu, dan Dia adalah Penolong yang Terbaik. (150) 
Bukankah Abu Sufyan berkata: "Kami memiliki kekuatan, dan tidak ada penghiburan 
bagimu." Maka Nabi berkata kepada mereka, “Katakan kepada mereka: Allah adalah 
Tuan kami, dan tidak ada pelindung bagimu.” , pertarungan perang
Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, menjawab dan berkata: 
Tidak, kami tidak seperti Anda. Orang mati kami ada di Surga, dan orang mati 
Anda ada di Neraka, jadi bagaimana Anda bisa sama dan bagaimana Anda bisa 
berdebat!?
{Sungguh, Allah adalah Tuanmu, dan Dia adalah Penolong Terbaik}
Dan kami memahami kebenarannya:
{pembantu terbaik}
Artinya, diperbolehkan bagi Allah untuk menciptakan manusia yang kafir atau 
kafir dan mereka mendukung Anda dalam kemenangan yang dangkal. Kami tidak 
mengatakan bahwa ini adalah kemenangan, tetapi kemenangan yang sesungguhnya 
adalah kemenangan yang datangnya dari Allah . Mengapa? Karena kemenangan adalah 
hal pertama yang datang dari sisi Allah , maka yakinlah bahwa Anda ikhlas dan 
setia kepada Allah .
Dan katakan yang sebenarnya:
{pembantu terbaik}
Bukti bahwa mungkin ada Nasser dalam pengetahuan umat manusia
Dan orang-orang beriman berkata: Ya Tuhan, kami lemah sekarang, dan jika kami 
tidak pergi kepada siapa pun untuk melindungi kami, apa yang akan kami taruh? 
Kebenaran akan dijelaskan kepada mereka: Jadilah kubu iman di depan kubu kafir, 
dan waspadalah terhadap orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhanmu; Karena 
mereka tidak aman untukmu
Dan jika Anda ingin tahu apa yang akan saya lakukan:
{Kami akan melemparkan teror ke dalam hati orang-orang yang kafir}
Jika dia melemparkan teror ke dalam hati orang-orang kafir, apa manfaat mereka 
dari jumlah mereka?! Jumlah mereka dan uang mereka akan menjadi milik Anda, dan 
Anda akan dimanjakan dan dimanjakan



(541) Sesungguhnya Kami akan mendatangkan rasa takut ke dalam hati orang-orang 
yang kafir, karena menyekutukan Allah , selama Dia tidak menurunkan suatu 
penguasa, dan bagi orang-orang yang takut, (151)
Kemudian mereka berkata kepada Abu Sufyan: Muhammad akan datang kepadamu dengan 
pasukan berat dari Medina, dan para pejuang yang belum pernah berperang 
sebelumnya telah bergabung dengannya, dan dia akan datang kepadamu di Hamra al-
Assad
Apa yang dilakukan Abu Sufyan dan kaumnya? Allah melemparkan teror ke dalam hati 
mereka dan mereka melarikan diri
dan kata
{kami akan melempar}
Diambil dari "Al-Iqqa'" dan itu hanya untuk masalah dan mata
Al-Qur'an menjelaskan hal ini kepada kita ketika dikatakan: “Maka dia 
melemparkan loh-loh itu.” Ini adalah kebutuhan materi
Allah berfirman:
{Dan dia melemparkan tablet dan mengambil kepala saudaranya, menyeretnya ke 
arahnya.
[Bea Cukai: 150] Ini adalah hal material
Dan kami berkata: Dia melemparkan batu itu
Dan Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka melemparkan tali mereka dan tidak mematuhi mereka, dan berkata, 
Dengan kekuatan Firaun, kita akan menang}
[Penyair: 44] Mereka adalah tali, materi apa pun
Dan Allah SWT berfirman tentang wahyu kepada ibu Musa:
{Dan Kami mengilhami secara otomatis atau Musya untuk merawatnya jika itu 
meredakan Volekaya di laut dan tidak takut, atau mendukakan kejahatan-Ku dan 
kamu Jaaloh dari pengirim}
[Cerita: 7] Jadi casting adalah hal materi, seolah-olah Allah ingin membuat 
makna, yang horor umum, maka dia berkata: Saya akan mengumpulkan horor dan 
memasukkannya ke dalam hati, dan karyanya akan menjadi materi.
Maka jika rasa takut itu menetap di hati, maka datanglah sungai itu, dan jika 
sungai itu menetap di dalam hati, maka ia memerciki semua anggota badan dengan 
cemoohan, maka ia berkata:
{Kami akan melemparkan teror ke dalam hati orang-orang yang kafir}
Seolah-olah dia adalah contoh teror bagi kita, dan teror adalah masalah moral, 
yang merupakan ketakutan akan segalanya.
{Kami akan melemparkan teror ke dalam hati orang-orang yang kafir}
Lihatlah ekspresi Allah , bahwa di sini dia datang dengan "Nun kebesaran",
{kami akan melempar}
Kami mencatat bahwa Allah SWT sedang berbicara tentang sesuatu yang membutuhkan 
tindakan, karena Dia, Maha Suci-Nya, datang dengan "biarawati kebesaran," 
seperti yang Dia katakan:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Dan karena wahyu dzikir adalah proses yang hebat, kami datang 
dengan "Nun Al-Azma"
Karena kami akan menurunkannya dengan kekuatan, dan kami akan menurunkannya 
dengan kebijaksanaan, dan kami akan menurunkannya dengan pengetahuan, dan kami 
akan menurunkannya dengan penglihatan, dan kami akan menurunkannya dengan 
hukuman, dan kami akan menurunkannya. itu turun dengan menyebar, jadi dia 
berkata:
{Saya / Kami}
Seolah-olah biarawati kebesaran datang ke sini, tetapi ketika Yang Mahakuasa 
berbicara tentang Dzat Tertinggi, Dia berkata: "Aku adalah Allah ."
Dia tidak mengatakan bahwa kita ada, tetapi dalam wahyu dia berkata:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
[Al-Qadr: 1] Karena ini adalah operasi yang besar dan mulia; The "non-kakek" 
datang tentang apa kasus suatu peristiwa yang dilakukan; Peristiwa yang sudah 
selesai ini membutuhkan banyak karakteristik, dan itulah sebabnya kami 
mengatakan bahwa ketika Anda memulai suatu tindakan, Anda mengatakan: "Dengan 
menyebut nama Allah , Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang." Mengapa? Karena 
pekerjaan yang akan Anda lakukan membutuhkan kemampuan, dan membutuhkan 
pengetahuan sebelum Anda dapat melakukannya, dan membutuhkan kebijaksanaan, 
yaitu membutuhkan banyak kualitas. Dan atas nama Yang Maha Mengetahui yang 
mengajarimu, dan atas nama Yang Maha Bijaksana yang memerintahmu



Dan semua kualitas ini akan bersatu dalam menyoroti tindakan sehingga dia akan 
mengasihani Anda bahkan dalam mencari bantuan, jadi dia tidak mengatakan kepada 
Anda: Bawa semua kualitas yang dibutuhkan tindakan Anda; Karena ada kualitas 
yang tidak Anda ketahui, dan dia berkata kepada Anda: Berikan nama lengkap untuk 
semua atribut kesempurnaan
Dia berkata: "Dengan nama Allah ," dan itu mencakup semua atribut kesempurnaan
Jadi, Anda perhatikan bahwa jika Anda melihat "Nun Al-Azma," yang kami sebut 
"jamak", kami menemukan bahwa kami mengatakan "kami" kepada grup.
Atau untuk seorang pembicara tunggal ketika dia meninggikan dirinya sendiri, dan 
itulah sebabnya kami memperhatikannya bahkan dalam hukum manusia. Apakah mereka 
tidak mengatakan dalam kepemilikan: "Kami adalah raja," dan biarawati ini karena 
Allah bukanlah biarawati komunitas
Sebaliknya, itu adalah "Nun Al-Azma," keagungan yang mengumpulkan semua atribut 
kesempurnaan yang dibutuhkan setiap tindakan. Oleh karena itu, Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Kami akan melemparkan teror ke dalam hati orang-orang yang kafir.
{Setiap hati yang mengandung ketidakpercayaan perlu melemparkan teror ke 
dalamnya
Jadi, biarawati kebesaran datang untuk menampung semua hati kafir ini?
Dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak menyerang mereka dengan melemparkan teror, tetapi 
mereka adalah orang-orang yang pantas untuk dilemparkan ke dalam hati mereka, 
mengapa? "apa yang mereka kaitkan"
Ini adalah asosiasi dengan Allah yang membawa mereka teror; Karena Allah 
melakukannya, dan sekutu tidak
Dan jika pasangan mereka benar, mereka tidak akan meninggalkan mereka
Mengapa mereka tidak membawa pasangan mereka untuk membantu mereka? Ketakutan 
telah datang kepada mereka karena mereka tidak memiliki tuan, dan jika mereka 
memiliki dewa-dewa yang kuat - seperti yang mereka klaim - mereka akan berkata 
kepada dewa-dewa itu: Tuhan Muhammad bekerja dengan kita seperti ini, jadi 
mengapa Anda tidak membela-Nya? , Wahai Tuhan kami? Tetapi mereka menyekutukan 
Allah dengan sesuatu yang tidak mendatangkan mudharat dan tidak pula memberi 
manfaat, melainkan bahayanya lebih dekat daripada manfaatnya
}
dengan menyekutukan mereka dengan Allah selama Dia tidak menurunkan otoritas
{Dan otoritas adalah kekuatan, argumen, dan bukti, diambil dari artikel “Sin, 
Lam, and Taa.”
Dan mereka berkata: Fulan itu berlidah tajam, artinya dia mampu mengutuk, maka 
otoritasnya adalah: kezaliman, dan kekuatan yang memaksa tindakan, dan dalam 
moral ada dalil dan dalil, dan orang-orang mukmin selalu dikuatkan. oleh Allah ; 
Karena jika mereka menang secara finansial, maka itulah kekuatan penindasan, dan 
jika mereka kalah secara finansial, maka mereka memiliki kekuatan kebenaran dan 
bukti. Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Setan akan datang pada Hari 
Kebangkitan dan berkata:
{Dan saya tidak memiliki kuasa atas Anda kecuali bahwa saya memanggil Anda, dan 
Anda menanggapi saya. Jangan salahkan aku, tapi salahkan dirimu sendiri}
[Ibrahim: 22] Dan kami mengatakan bahwa kekuasaan itu ada dua jenis: baik 
kekuatan yang memaksa kami untuk melakukan kemaksiatan, atau bukti dan bukti 
yang membuat kami melakukan kemaksiatan.
Perbedaan antara force majeure dan otoritas pembuktian adalah force majeure 
membuat Anda bertindak saat Anda dipaksa, tidak puas dengan tindakan tersebut
Adapun otoritas bukti, itu meyakinkan Anda untuk melakukannya; Jadi, Anda telah 
melakukannya dengan persetujuan Anda, untuk sekali Sultan datang dengan makna: 
kekuatan yang memaksa Anda untuk melakukan tindakan ketika Anda dipaksa.
Sebaliknya, kekuatan bukti meyakinkan Anda untuk melakukannya, jadi Setan datang 
untuk menegaskan dirinya di akhirat dan berkata:}
Dan aku tidak punya kuasa atasmu.
{yaitu, saya tidak memiliki kekuatan untuk memaksa Anda melakukan dosa, dan saya 
tidak memiliki bukti untuk meyakinkan Anda untuk melakukan dosa, baik ini maupun 
itu, jadi bagaimana ceritanya? Dia berkata:}
Dan aku tidak berkuasa atasmu kecuali aku memanggilmu, dan kamu menjawabku.
{
Artinya, Anda mematuhi saya dan menanggapi permohonan saya, tanpa otoritas untuk 
memaksa Anda melakukan apa pun, dan tidak ada otoritas bukti untuk meyakinkan 
Anda tentang hal itu.



Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Dan tempat tinggal mereka adalah api, dan sengsara tempat tinggal orang-orang 
yang zalim.
{yaitu, referensi yang mereka cari perlindungan adalah api, dan tempat 
berlindung; Ini adalah tempat Anda kembali
Seolah-olah dalam referensi ini identitas orang kafir melemparkannya ke dalam 
api, jadi dia - yaitu, orang kafir - adalah tempat tinggalnya dan tempat 
peristirahatan tempat dia kembali.
Oleh karena itu, kita harus menyadari perkataan-Nya yang benar dalam beberapa 
gaya: “Dan kepada-Nya kamu akan kembali” dan firman-Nya: “Dan kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan.”
}
Dan sengsaralah tempat tinggal orang-orang yang zalim
{
Tempat tinggal apa pun yang tidak ada jalan keluarnya sama sekali, karena setiap 
tempat tinggal yang mungkin kita tinggalkan, tetapi tempat tinggal yang kekal 
bagi para penindas adalah Neraka, dan itu adalah tempat tinggal yang 
menyedihkan.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Allah menepati janji-Nya kepadamu ketika kamu berbuat baik kepada mereka 
dengan izin-Nya, meskipun kamu gagal dan kamu bertengkar tentang masalah itu 
denganku.
{/ (542) telah Sedkkm janjinya sebagai Thssounam dengan izinnya, bahkan jika 
Anda gagal dan Anda berbeda di dalamnya dan memberontak setelah mereka melihat 
cinta apa yang Anda inginkan dunia ini dan Anda yang menginginkan akhirat dan 
kemudian Srvkm mereka ke Abtelicm dan aku telah memaafkan kamu, dan Allah lebih 
utamakan daripada orang-orang yang beriman (152) dan ketahuilah bahwa dalam a
{ Allah membuat janji-Nya benar untuk Anda.}
Negatif: Yang pertama adalah kata ganti penerima dalam ucapannya:
{jujur padamu}
Dan yang kedua adalah ucapannya “janji” ditambahkan ke kata ganti milik kata “ 
Allah ” karena dia - Maha Suci Dia - telah membuat janji, dan kenyataannya 
sesuai dengan apa yang dia janjikan
Dia berkata benar:
{The Tnasroa Allah dan membuktikan kaki Anda}
[Muhammad: 7] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Dan kedua ayat tersebut menegaskan masalah Waadiyah, setelah 
itu munculah aplikasi praktis
Apakah janji itu ditandatangani atau tidak? Itu terjadi, dan kapan? Apakah 
kebenaran dalam ayat ini merujuk pada perang Badar?
{ketika Anda memperbaikinya dengan izinnya}
Dan
{Tingkatkan mereka}
Artinya, Anda menghilangkan indera dari mereka, dan indra: itu adalah panca 
indera, dan makna Anda telah kehilangan indranya berarti indra itu telah 
kehilangan dia.
{ketika Anda memperbaikinya}
Itu terjadi, dan Anda mengaturnya; Anda membunuh mereka dan menangkap mereka, 
atau merasakan: itu adalah suara yang keluar dari seseorang, dan selama dia 
kehilangan akal, itu berarti sudah berakhir.
{ketika Anda memperbaikinya dengan izinnya}
Ketika Anda percaya bahwa Anda akan bertemu musuh Anda di jalan Allah , Allah 
membuat janji-Nya menjadi kenyataan; Ini di Badr
Adapun di sini di Uhud, datang kepada Anda mengatakan:
{Bahkan jika Anda gagal}
Keju apa yang kamu punya?
{Dan Anda memperdebatkan masalah ini dan tidak mematuhinya}
Perintah Nabi
{Setelah saya melihat Anda apa yang Anda sukai}
Dia adalah barang rampasan,
{Di antara kamu ada yang menginginkan dunia, dan di antara kamu ada yang 
menginginkan akhirat.}
Seolah-olah Yang Maha Kuasa memberikan kita pelajaran dari dua pertempuran: 



pertempuran di mana janji Allah adalah benar, dan Anda benar-benar menang, dan 
juga kebenaran Allah janji 's ketika Anda meninggalkan perintah Rasulullah, jadi 
apa terjadi padamu terjadi
Jadi, masalahnya disederhanakan di hadapan Anda dengan pengalaman nyata, bukan 
dengan kata-kata teoretis dan tidak hanya dengan ayat-ayat, tetapi dengan 
kenyataan
Atau bahwa seluruh masalah terjadi di Uhud, kami katakan secara hipotetis: itu 
terjadi di Uhud dan meninggalkan Badar ini, ketika Anda Muslim masuk di awal 
masalah, apakah Anda menang atau tidak? Anda telah menang, dan Talha bin Abi 
Talha, yang membawa panji-panji kekafiran, terbunuh bersama dua puluh orang. 
Panji kafir telah jatuh di awal pertempuran, dan pembawa panji terbunuh.
{Dan Allah telah memenuhi janji-Nya kepada Anda ketika Anda berbuat baik kepada 
mereka dengan izin-Nya, bahkan jika Anda gagal dan membantah hal itu}
Sebuah kelompok mengatakan: Mari kita tetap di medan perang, dan sebuah kelompok 
mengatakan: Kami mundur
Dan Anda melihat rampasan, dan ini dan itu terjadi pada Anda
Kemudian kemunduran akan datang, dan jika apa yang terjadi tidak terjadi, Anda 
berhak meragukan agama ini, jadi apa yang terjadi adalah bukti keikhlasan agama 
ini, dan jika Anda meninggalkan salah satu metode Allah , Anda harus pasti akan 
gagal, kecewa dan kalah
{Bahkan jika Anda gagal dan memperdebatkan masalah ini}
Maka sekelompok berkata: Kami tinggal seperti yang diperintahkan Rasul kepada 
kami, dan sekelompok berkata: Kami pergi ke rampasan
{Di antara kamu ada yang menginginkan dunia, dan di antara kamu ada yang 
menginginkan akhirat.}
Dan selama kalian bertengkar, sekelompok berkata: Mari kita berpegang pada 
posisi kita, dan kelompok lain berkata: Ayo pergi ke harta rampasan, jadi yang 
ingin melanjutkan pertempuran hanya menginginkan akhirat, dan harta rampasan 
tidak mengalihkan perhatiannya. , dan bagian yang menginginkan dunia berkata: 
Ayo pergi ke rampasan
Pada masalah ini, Ibn Masoud, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: 
Dengan Allah , aku tidak tahu bahwa salah satu sahabat Rasulullah Allah ingin 
dunia sampai apa yang terungkap tentang kami pada hari Uhud.
Artinya, dia tidak membayangkan bahwa di antara para sahabat ada yang 
menginginkan dunia ini, melainkan dia mengira bahwa mereka semua menginginkan 
akhirat, maka ketika turunlah firman Allah :}
Di antara kamu ada yang menginginkan dunia dan di antara kamu ada yang 
menginginkan akhirat.
{Ibnu Masoud tahu bahwa di antara para sahabat ada orang-orang dengan siapa 
orang-orang non-Yahudi akan berpaling
Itu tidak memfitnah mereka; Karena mereka melihat kemenangan, mereka mengira 
masalah sudah selesai; Panji kekafiran telah jatuh, dan orang-orang beriman 
telah membunuh sejumlah orang kuat Quraisy
Dan Allah telah memaafkan orang-orang beriman dan memaafkan mereka karena 
ketidaktaatan mereka kepada perintah Rasul-Nya - mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya.
}
Kemudian dia menjauhkanmu dari mereka untuk menyiksamu.
{Ya, karena Anda sibuk melawan mereka sebelum Anda melihat rampasan, jadi ketika 
Anda melihat rampasan, mata Anda beralih ke apa yang dibutuhkan dunia Anda, jadi 
Anda berpaling dari mereka, dan Anda tidak mempersiapkannya, dan Anda tidak 
menyelesaikan kekalahan dan penaklukan mereka.}
Kemudian dia menjauhkanmu dari mereka untuk menyiksamu.
{Dan percobaan Anda dalam pertempuran ini adalah olahraga dan pelatihan pada 
kurikulum, seolah-olah itu adalah ekspedisi yang dimaksudkan untuk diuji, jadi 
Anda melihat dari situ semua yang terjadi.
Setelah itu, percobaan berhasil. Setelah pertempuran ini, umat Islam tidak 
pernah kalah dalam pertempuran
Itulah sebabnya mereka berkata: Pelajaran yang mengajarkan kemenangan banyak 
tidak dianggap kekalahan sedikit
Contohnya: seandainya salah satu anak gagal satu tahun, kemudian menanggung 
penghinaan pengulangan, kita menemukan bahwa karena itu ia mencapai peringkat 
terhormat setelah itu di antara sepuluh besar, maka kegagalan pertama baginya 
adalah baik.



}
Dan Dia telah memaafkanmu
{Karena Anda juga memiliki sudut pandang ketika Anda membayangkan bahwa 
pertempuran berakhir dengan jatuhnya panji kekafiran dan pembunuhan Talha bin 
Abi Talha dan pembunuhan beberapa orang yang setia di kubu kafir. Kami mengikuti 
orang-orang ke Mekah, dan jika Anda melihat mereka memasuki Madinah
Apakah ada peringatan lebih dari itu!?}
Dan Allah Maha Pemurah kepada orang-orang yang beriman.
{Dan Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, tidak menghapus mereka dari lipatan iman 
dengan pepatah bijak ini
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Ketika Anda naik dan tidak menyimpang dari siapa pun, dan Rasul memanggil Anda 
untuk yang terakhir dari Anda.
{/ (543) sebagai Tassadon tidak Tluon pada salah satu Rasul mengundang Anda di 
Okhrakm Vothabkm tambang Bgm agar tidak berduka atas apa yang Anda lewatkan dan 
apa Kemalangan Allah Mengetahui apa yang Anda lakukan (153)
{ketika Anda naik dan tidak berbelok di sekitar siapa pun}
Di sini dia membawakan mereka potret pertempuran, sehingga jika masing-masing 
dari mereka mendengar kata-kata ini, dia akan memunculkan gambaran memalukan 
yang seharusnya tidak terjadi,
{saat Anda naik}
Di dalamnya, "naik", dan di dalamnya "naik" dan di sini
{naik}
Dari "naik" dan "naik", yang berarti emas di tingkat atas dan atas, tanahnya 
datar sehingga membantunya melarikan diri dengan cepat.
Tetapi untuk "naik" Anda harus memiliki tempat yang tinggi untuk naik
Dan ketika mereka ingin melarikan diri sebagai anak anjing ke tanah datar dan 
berjalan, masing-masing dari mereka tidak ingin tersandung di sana-sini, jadi 
sudah sepatutnya bagi mereka.
{ketika Anda naik dan tidak berbelok di sekitar siapa pun}
Mouse tidak melihat ke sini atau ke sana; Tidak ada apa-apa di hadapannya selain 
tanah datar
{Dan jangan memutar-mutar untuk siapa pun.}
Artinya, jangan goyah pada apa pun, dan yang lebih penting, ada peringatan dari 
Pemimpin Tertinggi, yaitu Rasul, semoga Allah swt , keluarganya, dan para 
sahabatnya, yang memanggil Anda “dan Rasulullah memanggilmu di belakangmu” yaitu 
memanggilmu dari punggungmu memintamu untuk kembali ke medan perang, “Maka dia 
menghadiahimu dengan kesedihan dan kesedihan.”
Kamu menggumamkan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya, bahwa kamu telah melanggar perintahnya, dan Allah menjadikan 
ini untukmu.
kata
{Jadi Dia menghadiahi Anda dengan kesedihan atas kesedihan.}
Seolah-olah dia berkata: Menghukummu
Tapi Dia, Maha Suci Dia, membawanya dibungkus dalam kelembutan keilahian
{jadi dia menghadiahimu}
Jadi itu adalah hadiah
Artinya, hak, kemuliaan bagi-Nya, ada dalam ketuhanan dan keilahian-Nya; Dia 
mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman, maka dia tidak 
mempersulit mereka. Dia berkata:
{Jadi Dia menghadiahi Anda dengan kesedihan atas kesedihan.}
Seolah-olah apa yang terjadi pada Anda menebusnya dengan benar
{Agar kamu tidak bersedih atas apa yang telah kamu lewatkan}
Jika masalah kesedihan, rasa malu dan penghinaan tidak terjadi, Anda akan 
disibukkan dengan masalah kehilangan rampasan dan kemenangan, dan Anda akan 
menyimpan pikiran Anda dalam rampasan; Karena dia adalah alasan untuk ini
Seolah-olah kesedihan yang terjadi telah datang untuk membawa keluar dari hatimu 
setetes air liur pada barang rampasan
Dan apa yang telah menimpa Anda dari kematian dan kekalahan,
{Maka Dia memberi balasan kepadamu karena kesedihan atas kesedihan, agar kamu 
tidak bersedih atas apa yang kamu lewatkan dan atas apa yang menimpamu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang telah kamu lakukan.}
Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, menghargai apa yang telah menangkap Anda, karena 
diperbolehkan



{Dan Messenger memanggil Anda untuk yang terakhir.}
Mereka tidak mendengar seruan pertempuran,
{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan}
Dan Dia, Maha Suci Dia, Maha Mengetahui setiap tindakan dan perasaan
Maka kebenaran berkata:
{Dan kemudian diturunkan kepada Anda setelah Gloom aman drowsier Agshya 
jangkauan Anda dan dapat berkisar Ohmthm sendiri berpikir Allah benar memikirkan 
ketidaktahuan}
(/ 544) dan kemudian diturunkan kepada Anda setelah Kesuraman aman drowsier 
menyelimuti jangkauan Anda dan berbagai mungkin Ohmthm sendiri percaya pada 
Allah tapi kebenaran berpikir ketidaktahuan mereka mengatakan apakah kita 
memiliki urutan sesuatu mengatakan bahwa semuanya kepada Allah menyembunyikan 
sendiri tampaknya tidak Anda katakan jika kami memerintahkan sesuatu untuk 
membunuh kami jika Anda mengatakan di sini adalah di rumah Anda muncul bagi 
mereka yang menulis mereka untuk membunuh tempat tidur mereka dan malapetaka 
Allah apa yang ada di dalam hati Anda dan menyucikan hati Anda dan apa yang 
Allah tahu payudara (154) dan kata
{turun}
Ini menunjukkan bahwa ini adalah pemberian tertinggi yang tidak ada hubungannya 
dengan penyebab material atau hukum manusia; Karena tidur merupakan salah satu 
gejala yang terjadi pada makhluk hidup, maka gejala ini diperlukan oleh proses 
kimia dalam jiwa, dan proses kimia tersebut selama ini tidak mengetahui apa itu, 
dan yang paling dipahami darinya adalah bahwa ia merupakan pencegahan diri dari 
tubuh manusia.
Seolah-olah perangkat seluler yang terdiri dari otak yang bekerja, mata yang 
melihat, telinga yang mendengar, dan indera serta gerakan perangkat ini memiliki 
energi, ketika energi itu berakhir, dan ia tidak mengatakan kepada Anda: Anda 
adalah yang meninggalkan pekerjaan.
Tidak, tetapi dia memberi tahu Anda: Saya tidak lagi fit untuk bekerja
Ini adalah pencegahan diri, seperti yang ingin mereka capai sekarang di bidang 
mesin. Setelah arus listrik secara otomatis terputus dari mesin-mesin itu, 
mereka berhenti.
Pencegahan diri adalah ketika Anda tidur dan Anda tertidur
Telah ditunjukkan oleh penelitian ilmiah bahwa ada hal-hal di dalam tubuh yang 
tidak keluar sebagai limbah
Anda membutuhkan keseimbangan dan keseimbangan kimia
Dan kita tahu bahwa ada residu sebagai hasil dari gerakan, dan ada pembakaran 
energi, dan setiap gerakan memiliki pembakaran, dan sisa-sisa pembakaran ini 
keluar sekali dalam bentuk urin, dan sekali keluar kotoran dan sekali lagi. 
keluar lendir, dan sebagainya, banyak dari limbah ini adalah hasil dari proses 
pembakaran, tetapi ada hal-hal yang tidak kita inginkan harus keluar, tetapi 
kita ingin seimbang. Ketika Anda tidur, tidak ada gerakan untuk Anda, dan bahan 
kimia di dalam tubuh mulai menyamakan kedudukan, dan inilah yang dilakukan tidur 
untuk Anda, yang dibutuhkan oleh alasan material Anda.
Orang yang gelisah dan tertekan tidak pernah tidur; Dia melupakan dirinya 
sendiri dan semakin menguras tenaganya, dan musibah itu akan besar baginya.
Dan Anda ingat di masa lalu bahwa kami berkata: Imam Ali, semoga Allah 
menghormatinya ketika dia terkenal karena memberikan fatwa, dan setiap kali 
mereka bertanya kepadanya tentang masalah yang dia fatwakan, mereka berkata: 
Kami membawakannya masalah yang kompleks dan kita melihat bagaimana dia 
mengeluarkan fatwa, seolah-olah mereka lupa bahwa dia diberi fatwa karena dia 
dibesarkan di pangkuan kenabian. Semoga Allah atasnya, keluarga dan para 
sahabatnya, dan tuan kita Ali masih muda. Adapun sahabat lainnya, nubuat datang 
ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, dan mereka sudah tua, dan ada informasi yang masuk mereka dari hari-
hari kebodohan, tapi tuan kita Ali, semoga Allah menghormatinya, tidak masuk ke 
dalamnya dari informasi orang-orang jahiliyah
Semua informasi yang dia miliki adalah kenabian, dan semua interaksi ini terjadi 
karena dia masih muda; Karena itu, dia cepat mengeluarkan fatwa
Misalnya, seorang wanita datang kepadanya dan berkata: Wahai putra Abi Thalib, 
bagaimana mereka bisa memberiku satu dinar dari enam ratus? Warisanku 
meninggalkan enam ratus dinar, jadi mereka memberiku satu dinar
Dia berkata kepadanya: Mungkin dia meninggal atas nama seorang istri, dua anak 
perempuan, dan seorang ibu, istri mengambil seperdelapan (tujuh puluh lima 



dinar), dan dua anak perempuan mengambil dua pertiga (empat ratus dinar), dan 
ibu mengambil seperenam, yaitu seratus dinar, dan mungkin dia memiliki dua belas 
saudara laki-laki dan satu saudara perempuan, saudara laki-laki atau ayah, dan 
kamu adalah saudara perempuan ini. akan menjadi satu dinar.
Bagaimana dia tahu itu? Ini adalah akurasi aritmatika bagi mereka yang belajar 
di rumah ramalan
Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kita menemukan bahwa 
kebenaran telah membuat mereka mengantuk untuk mengamankan mereka. Tidur di sini 
tidak berasal dari gerakan pilihan, tetapi Allah menurunkannya, dan makna “Dia 
menurunkannya”; Dia mengirim rahmat baru dari surga untuk mengusir orang-orang 
yang tertekan oleh apa yang mereka lakukan dari apa yang mereka alami
Itulah sebabnya Abu Thalhah berkata: Kami tertidur ketika berada di barisan kami 
pada hari Uhud, dan pedang jatuh dari salah satu dari kami, jadi dia 
mengambilnya, lalu jatuh dan dia mengambilnya.
Jadi ini adalah proses yang dipaksakan
Dan kantuk ketika turun dari Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah operasi 
penyelamatan dari gerakan yang kehilangan kesempatannya pada jiwa manusia, maka 
Allah memberikan kompensasi, tetapi orang-orang yang munafik, bagaimana 
kondisinya? Tidak ada keraguan bahwa mereka yang datang dengan kemunafikan tidak 
kewalahan dengan apa yang terjadi
Sebaliknya, mereka pasti merasakan kegembiraan atau kepastian atas apa yang 
telah terjadi, dan ini tidak layak jika Allah menurunkan mereka dari rasa 
kantuk.
Sebaliknya, Allah meninggalkan mereka untuk diri mereka sendiri; Karena mereka 
tidak berada di benteng Allah dengan mengikuti pendekatan Islam atau dengan 
setia - setidaknya - pada gagasan Islam.
Maka keamanan rasa kantuk tidak akan turun atas mereka
Selama rasa kantuk tidak menghampiri mereka, mereka menjadi cemas, mengapa? 
Karena jiwa mereka penting bagi mereka
Ketika seseorang beriman dan menerima Islam dari Tuhannya, dia telah menjual 
dirinya kepada Tuhannya, dan selama dia telah menjual dirinya kepada Tuhannya, 
maka transaksi iman harus berlanjut.
Dan jika seorang Muslim bangun sekali untuk dirinya sendiri, kami katakan 
kepadanya: Anda telah kembali membuat kesepakatan
Dan selama Anda kembali ke kesepakatan, maka Allah , yang telah berpartisipasi, 
akan meninggalkan Anda untuk diri sendiri, jadi dia berkata:}
mereka memfitnah diri sendiri
{yaitu, mereka berangkat dari tawar-menawar iman; Karena orang yang membuat 
kesepakatan dengan iman dengan Tuhannya adalah orang yang tentangnya Allah 
berfirman:
{Allah membeli dari orang-orang beriman sendiri dan uang mereka bahwa mereka 
surga berperang di jalan Allah dan membunuh dan membunuh kecuali benar-benar 
dalam Taurat, Alkitab dan Alquran dan janji-Nya Allah Ovia Fastbcroa Bouapekm 
yang Baiatm dia dan itu adalah kemenangan besar}
[Al-Taubah: 111] Selama Allah telah membeli dirinya dari seorang mukmin, maka 
seorang mukmin tidak boleh menyibukkan diri dengannya, maka dia memasuki 
peperangan dengan kesepakatan iman, dan jika dia mengkhawatirkan dirinya 
sendiri, kecemasan, kebingungan, kekacauan. , dan delusi berbagai hal dimulai, 
dan satu hal membuatnya delusi dalam seribu warna.
Oleh karena itu, jiwanya tidak ditenangkan, dan selama seseorang menyibukkan 
diri dengan dirinya sendiri, bahkan jika kantuk adalah respons terhadap masalah 
alami jiwa, kantuk tidak akan pernah datang.
Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Imam Ali - mungkin Allah akan senang 
dengan dia dan mungkin Allah kehormatan dia - ketika ia ditanya tentang tentara 
terkuat Allah ? Dia mengulurkan tangannya dan berkata: Sepuluh tentara terkuat 
Allah : gunung-gunung kokoh, dan besi memotong gunung, jadi besi lebih kuat dari 
gunung, dan api melarutkan besi, air memadamkan api, dan awan dimanfaatkan 
antara langit dan bumi membawa air, dan angin memotong awan, dan anak Adam 
mengatasi angin dan menutupi dirinya dengan pakaian atau benda. Dan dia pergi 
untuk kebutuhannya, dan mabuk mengalahkan anak Adam, dan tidur mengalahkan 
mabuk, dan kecemasan mengalahkan tidur, jadi tentara terkuat Allah adalah 
"keprihatinan."
Pada saat kecemasan memasuki jiwa manusia, inilah prajurit Allah yang terkuat ; 
Karena kecemasan memasuki jiwa manusia dalam berbagai warna untuk satu ucapan, 



maka ia membayangkan hal-hal rumit dalam satu hal, dan mereka jatuh pada satu 
warna, tetapi kecemasan mengembara dalam setiap warna; Orang-orang ini peduli 
dengan diri mereka sendiri, dan selama mereka peduli dengan diri mereka sendiri, 
mereka telah meninggalkan kesepakatan iman
Selama mereka keluar dari akad keimanan yang dengannya Allah membeli diri mereka 
dari orang-orang mukmin, Allah meninggalkan mereka
Dan selama Allah telah meninggalkan mereka, mereka harus menghadapi nasib mereka
Kecemasan dan kekacauan membanjiri mereka dan mereka panik atas segalanya
Namun, situasi kategori pertama dan kelompok pertama berbeda. Allah SWT 
memperlakukan mereka sebagai orang-orang yang tetap dalam transaksi iman, bahkan 
jika jiwa manusia mereka telah menafsirkan peristiwa itu dengan cara yang salah, 
sehingga mereka berpikir bahwa masalah dalam pertempuran telah selesai, sehingga 
mereka pergi untuk mengambil barang rampasan. Berdukacita ketika mereka 
berselisih tentang hal itu, dan Dia menurunkan kepada mereka keamanannya karena 
keikhlasan mereka di jalan Islam
}
Dan sekte yang menyibukkan diri dengan diri mereka sendiri, dan menganggap Allah 
tidak benar, pemikiran Jahiliyyah.
{Dan jika Anda mendengar kata "sekte" maka ketahuilah bahwa itu adalah sebuah 
kelompok, tetapi kelompok ini memiliki karakteristik khusus yang berkumpul pada 
satu ide, seolah-olah mereka berputar-putar di sekitarnya. Ini bukan kelompok 
absolut, tetapi kelompok yang berputar di sekitar satu ide. Selama mereka 
berkata dalam jiwa mereka, apakah ada yang mendengar mereka? Tidak, tetapi Allah 
memberitahukannya, dan Dia memberitahukan apa yang ada di dalam jiwa mereka 
semua dengan satu perkataan, yang menunjukkan bahwa mereka berputar-putar di 
sekitar satu gagasan, dan pancaran emosi membuat mereka mengucapkan satu 
kalimat:}
Apakah kita ada hubungannya dengan itu?
{Dan selama mereka akan berkata dalam jiwa mereka, siapa yang mendengar mereka 
ketika mereka sekelompok? Dia adalah Allah - Maha Suci Dia -}
Dan Allah Maha Mengetahui buah dada itu
{
Dan jika Anda mengatakan "sekte", Anda akan menemukan bahwa itu adalah kebiasaan 
dari kata "tunggal", dan ketika Anda menggabungkannya, Anda mengatakan: "sekte", 
tetapi itu adalah kata tunggal yang menunjukkan jamak, jadi setelah tunggal 
dicatat, dan setelah bentuk tunggal melakukan bentuk jamak
Hanya orang yang fasih yang memperhatikan hal ini, jadi dia membedakannya 
sebagai kata tunggal dan apa yang dilambangkan sebagai jamak, dan itulah mengapa 
Anda menemukan ini dalam keajaiban Al-Qur'an, karena kebenaran mengatakan:
{Jika dua pihak mukmin memerangi sia-sia mereka, Baggett, salah satu senior 
Alokhrya Faqatheloa bahwa non-Anya Tefie Walia adalah Allah , membuat perdamaian 
di antara mereka adil keuntungan dan Okstoa Allah mencintai mereka}
[kamar: 9]
Dan ketika dia berkata:}
Dan jika ada dua golongan orang-orang yang beriman
{Di sini dia membawa berita, apakah Anda berkelahi atau mereka berkelahi? Dia, 
Maha Suci Dia, mengatakan:}
membunuh
{Katanya adalah dua sekte, tetapi akurasi retoris mencatat bahwa setiap sekte 
terdiri dari sebuah kelompok
}
Dan jika dua golongan orang mukmin terbunuh,
{Jadi apa yang kita lakukan?}
dan membuat perdamaian di antara mereka
{Begitu dia kembali ke kelompok dan sekali ke dua, pada jam pertempuran sekte 
tidak berdiri dengan satu pedang dan menyerang satu pukulan, tidak, pada jam 
pertempuran setiap anggota sekte memiliki pekerjaan, sehingga individualitas 
yang membentuk sekte itu banyak.
Tetapi ketika kita berdamai, apakah kita membawa setiap anggota sekte ini dan 
setiap anggota sekte lain, atau apakah kita mengambil sekte ini diwakili di 
kepalanya dan sekte lain diwakili di kepalanya dan membuat perdamaian di antara 
kedua sekte? Keakuratan Al-Qur'an mengatakan:
Dan jika dua golongan orang mukmin saling membunuh, maka rujuklah di antara 
mereka



{Setelah itu, kebenaran kembali ke yang kedua, dan dia berkata:}
Dan jika salah satu dari mereka melampaui batas terhadap yang lain, maka 
perangilah orang yang melampaui batas itu sampai dia menunaikan perintah Allah .
{Dan rekonsiliasi adalah antara kelompok yang diwakili oleh kepemimpinan dan 
kelompok lain yang diwakili oleh kepemimpinan
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Kisaran mungkin Ohmthm sendiri percaya pada Allah tapi kebenaran berpikir 
ketidaktahuan Apakah mereka mengatakan kepada kami tidak kurang bahwa semuanya 
kepada Allah menyembunyikan diri tidak menunjukkan apa yang Anda katakan kepada 
kami jika itu adalah sesuatu untuk membunuh kita di sini adalah
{Pepatah ini menunjukkan bahwa itu adalah sekte yang berputar di sekitar satu 
gerakan, dan menunjukkan bahwa kemunafikan adalah kemunafikan yang disepakati, 
dan tidak setiap dari mereka munafik dalam dirinya sendiri. katakan sejujurnya}
Dan sekte yang menyibukkan diri dengan diri mereka sendiri, dan menganggap Allah 
tidak benar, pemikiran Jahiliyyah.
{
Dan kita mengetahui bahwa kebenaran itu tetap, dan selama itu tetap, tidak 
berubah, dan pokok kebenaran di dalamnya tetap, karena Allah adalah benar, Dia 
menciptakan langit dan bumi, dan seluruh alam semesta dengan kebenaran, Dia 
menurunkan kitab-Nya dengan kebenaran, semua itu benar, sehingga mereka berpikir 
tentang Allah selain kebenaran meskipun benar, dan alam semesta berasal dari itu 
Dengan hukum yang benar, dan hukum-hukum Allah terus di alam semesta dengan 
kebenaran, dan Dia selalu mendukung kebenaran, dan mereka berpikir bahwa Allah 
bukanlah kebenaran, mereka berkata: Tuhan kita tidak membantu kita meskipun Dia 
menjanjikan kita kemenangan, dan mereka melupakan unsur-unsur yang Allah jadikan 
sebagai alasan untuk kemenangan, itu adalah Allah ‘s hukum dan Allah hukum 's 
terpenuhi bahkan jika itu adalah melawan orang yang dicintai-nya mereka telah 
melanggar perintah Rasulullah, sehingga mereka harus dikalahkan, sehingga tidak 
ada sopan santun kepada siapa pun, untuk siapa pun yang melanggar harus menerima 
hukumannya; Karena itu benar
Mereka seharusnya mengatakan bahwa kebenaran adalah sangat jelas bahwa orang-
orang terkasih dan utusan-Nya ketika mereka tidak menaati perintah dari Allah 
bahwa Rasulullah, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, kata, mungkin Allah berlaku sunnahnya bagi mereka, maka itu 
sunnah yang hak, tetapi mereka mengira Allah menganggap jahiliyah, dan yang 
dimaksud dengan sunnah itu adalah sangkaan orang jahiliyah; Atau ketidaktahuan 
adalah ilmu dari semua kebodohan, dan dugaan ini memiliki eksudasi perilaku.
}
Mereka berkata, Apakah kita ada hubungannya dengan itu?
{yaitu, apakah kita menang, menang, kalah, atau mengambil rampasan? Atau pepatah 
mereka:}
Apakah kita ada hubungannya dengan itu?
{artinya: bahwa kami pergi berperang tanpa pendapat kami; Itu adalah pendapat 
kami bahwa kami tidak boleh keluar dan tetap di kota, dan ketika mereka 
memasukinya, kami harus melawan mereka
}
Mereka berkata, "Apakah kita ada hubungannya dengan masalah ini?" Katakanlah, 
“Semuanya adalah untuk Allah .”
{Mereka tidak memiliki wawasan iman dan tidak tahu mengapa Allah tidak membantu 
mereka, mereka mengerti bahwa mereka tidak menang; Tetapi dalam pengetahuan akan 
kebenaran itu adalah sebuah kemenangan; Mengapa? Karena pertempuran membuktikan 
bahwa jika prinsip diubah, maka tidak ada kemenangan, maka Islam telah menang, 
tetapi yang kalah adalah mereka yang meninggalkan pendekatan Islam, dan ini 
adalah kemenangan bagi Islam itu sendiri.
Oleh karena itu, kita harus selalu membedakan antara prinsip Islam dan yang 
dikaitkan dengan prinsip
Jangan mengambil penilaian atas prinsip dari mereka yang terkait dengan prinsip, 
karena mereka yang dikaitkan dengan prinsip bukanlah argumen yang menentang 
penilaian itu sendiri kecuali mereka berkomitmen untuk itu. Karena ketika Allah 
menetapkan suatu agama yang dia sebut Islam untuk mengatur gerak kehidupan 
manusia, maka dia telah mengkodifikasikan dan mengharamkan perbuatan di 
dalamnya, dan selama dia mengkodifikasikan dan mengharamkan perbuatan di 
dalamnya, itu berarti bahwa orang-orang mukmin yang beragama Islam. berafiliasi 
dengannya dapat melanggar ketentuan tersebut dengan tindakan mereka. Dan ketika 



Islam mengatur untuk memotong tangan pencuri atau pencuri, dan ketika Islam 
mengatur hukuman untuk kejahatan, ini berarti bahwa kejahatan ini diperbolehkan 
terjadi, dan jika itu terjadi, Anda tidak mengambilnya dari kenyataan. kriminal 
untuk mengadilinya melawan Islam. Jangan katakan bahwa Islam menghalalkan 
pencurian, tetapi katakanlah: Dia mencuri Seorang Muslim telah menjatuhkan 
hukuman yang berat kepadanya, yaitu potong tangannya.
}
Mereka menyembunyikan dalam diri mereka apa yang tidak terlihat bagi Anda, 
mereka berkata, "Jika kami ada hubungannya dengan masalah ini, kami tidak akan 
membunuh di sini."
{Dan ini adalah skandal bagi mereka, jadi apa yang mereka inginkan untuk mereka? 
Mereka tidak ingin pergi berperang, jadi mereka berkata: Jika kami memiliki 
masalah dan kami mengikuti logika kami, kami tidak akan datang ke pertempuran di 
sini dan apa yang terjadi pada kami terjadi, ini adalah satu, atau jika kami 
memilikinya. sesuatu dari kemenangan yang Allah janjikan kepada Muhammad dan 
para sahabatnya, kita tidak akan terbunuh di sini, menurut kedua pendapat itu 
artinya benar. Seolah-olah mereka ingin membenarkan pembunuhan atau kematian 
dengan sebab, dan siapa yang berkata: pembunuhan itu atau kematian berhubungan 
dengan penyebab? Kematian adalah masalah yang muncul untuk pelaksanaan 
kehidupan, dan itu tidak diketahui penyebabnya, waktu yang tidak diketahui, 
tempat yang tidak diketahui, dan usia yang tidak diketahui.
Jadi, karena masalahnya tidak diketahui, mengapa Anda menghubungkan pembunuhan 
dan pertempuran? Apakah Anda tidak melihat orang yang meninggal dan tidak dalam 
posisi? Apakah Anda tidak melihat orang yang terbunuh dan tidak dalam posisi? 
Jika pembunuhan tidak muncul kecuali di situs perang, Anda akan mengatakan ini, 
tetapi pembunuhan dan kematian adalah masalah umum yang memiliki kenyataan dalam 
hidup Anda.
Realitas ini tidak terkait dengan tanah, tidak terkait dengan waktu, tidak 
terkait dengan gigi, dan tidak terkait dengan alasan, tetapi kematian datang 
karena Anda mati, masalah selesai.
Jadi, ketika mereka menghubungkan pembunuhan dan kematian dengan pertempuran, 
mereka berangkat dari masalah iman
Oleh karena itu, jawaban yang datang dari kebenaran dengan perintah yang jelas 
dari Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya:}
Katakanlah: Jika Anda berada di rumah Anda, mereka yang ditahbiskan untuk 
pembunuhan akan dibawa ke tempat tidur mereka.
{
Seolah-olah Anda, orang mati, mungkin lebih ingin menemui kematian daripada 
kematian yang tertarik pada Anda
Bukti yang kami katakan: Seseorang sakit, dan dia bersikeras bahwa operasi 
dilakukan padanya, tetapi dokter meminta maaf, dengan mengatakan: Saya memiliki 
banyak operasi, jadi dia menunggu selama sebulan.
Dan upah dokter lebih tinggi, dan pasien bisa mati
Jadi dia bersikeras pada kematian atau tidak? Dia bersikeras pada kematian
Benar mengatakan:}
Jika Anda berada di rumah Anda, mereka yang ditahbiskan untuk pembunuhan akan 
muncul di tempat tidur mereka.
{Dan kata "menonjol" menunjukkan dorongan kinetik, artinya: menonjol dari 
barisan; Artinya kelas memiliki penyembuhan yang realistis, dan yang menonjol 
hanya membuat gerakan yang bertentangan dengan kelas, ini adalah gerakan
}
Katakanlah jika Anda berada di rumah Anda muncul untuk orang-orang yang menulis 
mereka dan membunuh tempat tidur mereka Walia malapetaka Allah apa yang ada di 
hati Anda dan mensucikan hati Anda dan apa yang Allah mengetahui payudara
{Dan apa yang muncul ke tempat tidur adalah orang yang keluar dari tempat 
stabilitas, jika tidak, bagaimana cobaan bagi orang-orang yang Allah SWT mampu 
untuk melakukan perang Islam sampai Kiamat ditetapkan jika masalah ini tidak? 
Mereka pastilah orang-orang yang telah ditimpa pengalaman, diteliti oleh yang 
terbaru sehingga tidak aman untuk membawa senjata dalam Islam kecuali para elit 
terpilih ini.
Selama satu jam Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya 
dan para sahabatnya menyuruh untuk keluar, dan berakhir sampai dia pergi ke 
Uhud, kami menemukan sebuah kelompok yang goyah melalui mediasi Ibn Abi. Semoga 
Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya terbunuh, ini adalah likuidasi 



ketiga
}
Dan agar Allah menguji apa yang ada dalam dadamu dan mensucikan apa yang ada di 
dalam hatimu, dan Allah Maha Mengetahui isi hati.
{Dan kata "dengan payudara" berarti pemilik payudara
Di dalam dada, seseorang ingin menyembunyikan apa yang ingin dia simpan untuk 
dirinya sendiri seperti halnya teman yang ingin pemiliknya, seolah-olah peti itu 
ingin tidak menyerahkan apa yang ada di dalamnya, tetapi Allah SWT 
menyingkapkannya di dalam dada. depan orang-orang, dan mengekspos mereka di 
depan jiwa mereka; Mereka mungkin tertipu
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai orang-orang yang murtad pada hari pertemuan kedua belah pihak, maka setan 
menyebabkan mereka menguasai sebagian dari apa yang mereka usahakan.
{/ (545) Orang-orang yang berpaling darimu pada dua pasukan bertemu dengan 
sebagian setan tetapi Astzlhm apa yang telah mereka usahakan, dan Allah telah 
mengampuni mereka bahwa Allah Maha Pengampun, Halim (155) dan ketika kita 
membaca kata                          
{Hapus mereka}
Kita mengetahui bahwa (hamzah, sein, dan ta') untuk mencari apa yang datang 
setelah itu, seperti: bertanya, yang berarti mencari pemahaman, bertanya, yang 
berarti mencari ilmu, menjadi kuat, yang berarti mencari kekuatan, dan iszal. ” 
artinya mencari selip, dan arti ”tergelincir” adalah tersandung dan terpeleset, 
artinya seseorang jatuh dalam kesesatan, kemudian setan meminta agar 
disingkirkan,
{dengan sebagian dari apa yang mereka peroleh}
Setan seolah-olah tidak berani menipu siapa pun yang percaya kecuali jika dia 
menemukan kehancuran dalam dirinya di satu sisi, tetapi orang yang tidak 
memiliki kehancuran, Setan tidak akan dapat mengalahkannya. kita ekstrak
Tetapi orang yang melihatnya tidak memaksakan dirinya dalam kehancuran, dia 
tidak pernah mendekati sisinya
Oleh karena itu, jiwa adalah tunggangan setan menuju dosa, dan dalam hadits 
mulia: “Setan lari dari aliran darah anak Adam.” Dan ketika iblis melihatnya, 
dia dikuasai oleh dirinya sendiri yang membutuhkan, iblis berkata: Ini memiliki 
harapan! Dan dialah yang mengalirkan darah, sebagaimana disebutkan sebelumnya 
dalam hadits. Adapun orang alim yang pada saat ini mengatakan sesuatu dan 
menolaknya, maka setan takut kepadanya, maka setan tidak hanya menundukkan yang 
lemah, oleh karena itu orang yang selalu diingatkan Tuhannya maka setan tidak 
pernah berani berbuat demikian. .
Allah - Maha Suci Dia - telah menyebut Setan "orang yang obsesif-terobsesi", 
karena dia berbisik kepada orang-orang, tetapi dia menipu. Jika Allah 
disebutkan, dia menipu, yaitu dia menunda dan menghilang, tetapi dia sendirian 
bersamamu ketika dia melihatmu terisolasi dari Tuhanmu, tetapi ketika kamu 
bersama Tuhanmu, dia tidak mampu untukmu, melainkan bersembunyi dan menahan diri 
dari bisikan. Jika kamu berlindung kepadanya oleh Allah
Jadi dia berkata:
{Mereka hanya dibuat oleh Setan}
Maksud saya, dia meminta mereka untuk berhenti sebagai hasilnya, karena dia tahu 
bahwa mereka telah melakukan hal-hal yang menunjukkan kelemahan mereka.
{Sungguh, Setan membuat mereka lolos dari sebagian dari apa yang telah mereka 
usahakan.}
dan kata
{dengan sebagian dari apa yang mereka peroleh}
Seolah Allah berfirman
{Dan Allah telah mengampuni mereka}
Dia tidak mengambil mereka dengan semua yang mereka peroleh; Karena Allah 
mengampuni banyak orang
{Sungguh, Setan menyebabkan mereka tergelincir dari sebagian dari apa yang 
mereka usahakan, dan Allah telah mengampuni mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.}
{semoga Allah mengampuni mereka}
Mengapa? Dia memaafkan mereka untuk menghormati prinsip Islam yang mereka masuki 
dengan tulus, tetapi jiwa mereka melemah karena sesuatu, jadi dia memberi mereka 
hukuman untuk ini, tetapi dia memaafkan mereka, karena ini adalah hak Islam.
{ Allah Maha Pengampun, Sabar}



Maka kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang yang kafir dan 
berkata kepada saudara-saudara mereka, ketika mereka menghantam bumi, atau jika 
mereka
(/ 546) Hai orang-orang yang beriman, janganlah seperti orang-orang kafir, dan 
mereka berkata kepada saudara-saudara mereka jika mereka jatuh ke tanah atau 
ditaklukkan jika mereka adalah kita apa yang mati dan apa yang membunuh Allah 
untuk membuat patah hati itu di hati mereka, dan Allah menghidupkan dan 
mematikan dan Allah apa yang kamu kerjakan, Maha Melihat (156) dan memukul tanah 
adalah untuk mencari dan mengembangkan karunia Allah di bumi dan di jalan-Nya 
untuk membuat firman-Nya tertinggi, sehingga orang-orang kafir mengatur 
kematian, pembunuhan, dan operasi di mana seseorang mati hidup menurut apa? 
Bahwa dia dipukul di tanah atau pergi berperang di jalan Allah , dan mereka 
berkata: Jika mereka tidak diusir, ini tidak akan terjadi pada mereka! Kami akan 
menjawab mereka, dan berkata kepada mereka: Seolah-olah Anda belum pernah 
melihat orang mati di tempat tidurnya
Seolah-olah Anda belum pernah melihat seseorang terbunuh oleh tembok yang 
menimpanya, atau seekor unta diserang, atau terkena peluru nyasar. Apakah setiap 
orang yang mati atau terbunuh memukul tanah untuk sesuatu atau keluar untuk 
berperang di jalan Allah ?! Jadi, ini bodoh dalam memperkirakan kenyataan, dan 
kebenaran datang dengan cara ini untuk memberi kita gambaran tentang penilaian 
mereka atas berbagai hal. Ini adalah penilaian yang tidak didasarkan pada aturan 
induktif nyata.
Jika kami mengetahui bahwa mereka kafir, kami mengatakan: Ini adalah sifat 
mereka, karena kami menemukan bahwa penilaian mereka tidak benar dalam hal-hal 
yang jelas, dan selama penilaian mereka tidak benar atau benar dalam hal-hal 
yang terjadi - jika Anda tahu itu mereka telah kafir, maka ini adalah pernyataan 
logis bagi mereka - itu adalah kasus mereka bahwa mereka tidak membuktikan 
keputusan mereka, jadi tidak heran - Jadi - bahwa mereka adalah kafir
{atau mereka adalah penjajah}
Dan menyerbu: mengumpulkan gas, seperti: cepat dan bangun. Artinya jamak: puasa 
dan berdiri
{Jika mereka bersama kami, mereka tidak akan mati dan tidak terbunuh, sehingga 
Allah akan membuat kesedihan di hati mereka.}
Jadi, Allah SWT menggambarkan bagi mereka apa yang mereka katakan untuk menyiksa 
mereka dengan itu. Bagaimana? Karena ketika mereka berkata: Jika mereka bersama 
kami, kami akan mencegah mereka pergi atau terbunuh, maka kami adalah alasannya
Jadi, kami menemukan bahwa setiap kali mereka menyebutkan kematian atau kematian 
mereka, mereka tahu bahwa mereka telah melakukan kesalahan, dan ini adalah patah 
hati di hati mereka. Mereka bodoh dalam semua gerakan mereka dan dalam 
memperkirakan peristiwa parsial, dan bodoh dalam mengekstraksi masalah umum 
iman, bodoh karena mereka menjejalkan diri dan memasukkan mereka ke dalam 
masalah yang bukan urusan mereka, sehingga Tuhan kita ingin membuat ini. 
penyesalan bagi mereka
{Jika mereka bersama kami, mereka tidak akan mati dan tidak terbunuh, sehingga 
Allah akan membuat kesedihan di hati mereka.}
Masalah iman adalah
{ Allah memberi hidup dan mati}
Artinya, dia yang menghidupkan dan dia yang mematikan, maka tidak memukul tanah 
atau keluar di jalan Allah adalah penyebab kematian, dan untuk alasan ini Khalid 
bin Al-Waleed - mungkin Allah meridhoinya - berfirman: Saya telah menyaksikan 
seratus pawai atau lebih, dan tidak ada satu inci pun di tubuh saya tanpa 
serangan pedang. Atau tikaman tombak, dan di sini aku sekarat di tempat tidurku 
sebagai kafilah mati - yang berarti kematian hidungnya - dan mata pengecut tidak 
pernah tidur.
Dan penyair berkata: Bukankah ini fitnah yang membawa cinta dan saya menyaksikan 
kesenangan, apakah Anda abadi? Artinya, Anda yang mencegah saya menghadiri 
perang, apakah Anda akan menjamin saya keabadian dan keabadian jika saya menahan 
diri dari pertempuran?
Dan penyair melengkapi ucapannya: Jika Anda tidak mampu menolak kematian saya, 
maka biarkan saya mempercepatnya dengan apa yang saya miliki, dan kebenaran 
menutup ayat dengan mengatakan:}
Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan
{Seolah-olah mereka telah mencapai tingkat kebodohan sedemikian rupa sehingga 



mereka tidak menyembunyikan diri bahkan dalam dosa, tetapi mereka membuatnya 
menjadi gerakan yang terlihat, dan pepatah ini di sini lebih kuat daripada 
"mengetahui"; Karena “ilmu” menuntun kita untuk memahami bahwa mereka memiliki 
kesopanan dan menyembunyikan sesuatu, tetapi pengetahuan Allahlah yang 
menyingkapkan mereka. Tidak, itu sudah menjadi gerakan yang jelas sehingga 
terlihat.
Lalu dia berkata:}
Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika Anda tewas dalam penyebab Allah , atau Anda meninggal, Allah 's 
pengampunan dan belas kasihan lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.
{(/547) Dan jika kamu terbunuh di jalan Allah , atau mati karena ampunan dari 
Allah , dan rahmat lebih baik dari apa yang dikumpulkan (157), maka apa yang 
mereka khawatirkan bahwa mereka tidak tertarik pada saat mereka bertengkar? 
(157) Dia menginginkan kebaikan dalam hidup
Selama ia mencari kebaikan dalam hidup, maka gerak hidupnya dalam delusinya akan 
membawa kebaikan, karena dia takut mati dan meninggalkan kebaikan itu, karena 
dia tidak memiliki wawasan iman, dan kami katakan kepadanya: kebaikan dalam 
hidup Anda sebanding dengan gerakan Anda: kekuatan, pengetahuan, dan 
kebijaksanaan. Adapun kesenanganmu ketika bertemu dengan Allah sebagai seorang 
syahid, maka sebanyak apa yang Allah karuniakan dan rahmat, dan itu adalah 
karunia yang tidak terbatas, maka kamu telah kehilangan pada dirimu perbedaan 
antara kemampuan, kebijaksanaan, pengetahuan, dan gerakanmu dalam mencari 
nafkah, dan apa yang dikaitkan dengan Allah dalam semua itu, dan karena itu 
kebenaran mengatakan:
{Dan jika Anda terbunuh di jalan Allah , atau mati, pengampunan dari Allah dan 
rahmat lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Dan jika Anda mati atau terbunuh, kepada Allah Anda akan dikumpulkan.}
(/548) Dan jika kamu mati atau terbunuh, kamu akan dikumpulkan kepada Allah 
(158)
{Dan jika Anda terbunuh di jalan Allah , atau Anda akan mati}
Dalam ayat ini, kematian didahulukan daripada pembunuhan. Dia - semoga Dia 
dimuliakan dan ditinggikan - berkata:
{Dan jika Anda mati atau terbunuh}
Pembunuhan didahulukan daripada kematian pada ayat pertama karena datangnya para 
pejuang, dan mayoritas dalam pandangan mereka adalah bahwa siapa pun yang 
bertemu Allah di antara mereka dan memimpin kepada Tuhannya akan lebih karena 
membunuh daripada karena kematian, kematiannya. hidung. Allah - Yang Maha Tinggi 
- dan bahwa kebanyakan dari mereka sekarat dan jiwa mereka dikeluarkan dari 
tubuhnya karena kematian, jadi kematian didahulukan di sini daripada membunuh.
Jadi, setiap kata dan kalimat sesuai dengan posisinya
Ini adalah pepatah ahli yang bijaksana
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dengan rahmat Allah , Anda lembut dengan mereka, dan jika Anda kasar dan keras 
hati, mereka akan bubar dari sekitar Anda, jadi maafkan mereka} maafkan mereka.
(/ 549), Rahmat besar Allah Dipinjamkan jika Anda kasar dan hati gemetar di 
sekitar Anda memaafkan mereka dan meminta pengampunan untuk mereka dan terus 
maju ditentukan, maka bertawakallah kepada Allah bahwa Allah mencintai orang-
orang yang percaya (159 ) Ayat itu dimulai ketika kita melihat kata-kata berita 
adalah
{Dengan Allah rahmat 's, Anda lembut dengan mereka}
Seolah-olah dia -Maha Suci-Nya- ingin mengatakan: Sifatmu wahai Muhammad, adalah 
sifat yang sesuai dengan apa yang diminta darimu dalam hal ini.
Tapi itu tidak melestarikan sifat Anda dan tidak membuat marah sifat Anda, 
karena Anda cenderung berbelas kasih dengan bangsa Anda.
Seolah-olah ia ingin Rasulullah Allah untuk memiliki belas kasihan pada 
bangsanya yang menderita dia; Dia berkata kepadanya: Jangan balas dia untuk ini. 
Karena sifatmu adalah penyayang, dan sifatmu adalah tidak kasar, sifatmu adalah 
tidak keras hati, maka jangan menyimpang dari sifatmu dalam hal ini, ketika kamu 
datang kepada seseorang misalnya dan berkata kepadanya: Anda adalah sifat moral 
Anda baik, maksud saya membuatnya baik dalam hal ini.
{Dengan Allah rahmat 's, Anda lembut dengan mereka}



Artinya, dengan belas kasihan apa yang dititipkan pada Anda?
Sebuah arloji mengatakan: Dengan belas kasihan apakah Anda memahami masalah ini, 
dan ketika Anda ragu-ragu tentang sesuatu, seolah-olah itu adalah hal yang 
hebat; Karena sesuatu itu ambigu baik karena sangat kecil, atau karena sangat 
besar.
Oleh karena itu, hal-hal yang sangat besar kita melihat satu sisinya dan kita 
tidak melihat sisi yang lain, dan hal yang sangat halus tidak kita lihat, dan 
itulah sebabnya mereka berkata: Benda ini bukan apa-apa, dan ini menunjukkan 
sekali untuk dimuliakan dan sekali untuk meremehkan, dan sekali untuk 
menunjukkan multiplisitas, dan sekali untuk mengurangi
Jika Anda melihat persepsi itu tidak memahaminya karena besarnya, maka itu 
banyak.
Jadi katakan yang sebenarnya:
{dengan belas kasihan}
Asalnya adalah: dengan rahmat Allah , Anda tercetak padanya, dan "apa" mengapa 
dia datang ke sini? Anda juga mengambilnya dengan ibu jari
Maksud saya, dengan belas kasihan apa di atas tingkat pemahaman, belas kasihan 
yang besar
Atau Anda mengatakan: "karena belas kasihan," yang berarti bahwa "apa" adalah 
kata benda relatif
Seolah-olah kebenaran berkata kepadanya: Dengan rahmat yang dipercayakan kepada 
Anda oleh Pencipta Anda, yang sesuai dengan misi Anda di negara ini, Anda tidak 
akan menjadi milik mereka.
Ayat ini datang setelah peristiwa yang terjadi di Uhud: Acara pertama: bahwa ia, 
damai dan berkah Allah atasnya, keluarganya dan teman-temannya, melihat bahwa ia 
tidak harus pergi keluar untuk melawan kaum Quraisy di luar kota, melainkan 
tetap di kota. Ia pergi ke mereka, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, turun menurut pendapat 
mereka, dan berpakaian untuk umat-Nya. Jika dia memakainya untuk bangsanya, dia 
meletakkannya sampai dia berperang.” Selama dia bersiap untuk perang, masalahnya 
selesai. Ini adalah masalah pertama dan ini adalah masalah nasihat.
Setelah itu, Ibn Ubayy meninggalkan sepertiga tentara, dan ini adalah masalah 
kedua. Adapun masalah ketiga, adalah pemanah pelanggaran perintah-Nya, mungkin 
Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
ditinggalkan mereka dari posisi mereka, meskipun ia, mungkin Allah doa 's dan 
saw, keluarga dan sahabatnya, telah memperingatkan mereka tentang hal itu dan 
berkata kepada Abdullah bin Jubayr, yang memerintahkannya kepada pemanah: 
“Singkirkan kuda-kuda dari kami dengan panah, mereka tidak datang kepada kami 
dari belakang kami, jika mereka milik kami atau milik kami, maka berdirilah 
teguh di tempatmu, kami tidak akan datang ke hadapanmu.” Tapi mereka melanggar 
perintah Rasulullah Allah
Isu keempat adalah: mereka melarikan diri ketika berkata: Rasulullah dari 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tewas, 
dan isu kelima: bahwa ketika ia memanggil mereka; Melarikan diri tanpa memutar 
apa pun
Semua peristiwa ini hampir meninggalkan jejak dalam jiwanya, mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, seakan Allah swt 
berfirman: Aku telah dicantumkan Anda pada belas kasihan yang mengakomodasi 
semua kesalahan, dan belas kasihan adalah dari-Ku, dan selama rahmat 
dikaruniakan dari-Ku, Aku pasti telah menjadikan di dalam dirimu kemampuan untuk 
menanggung setiap pelanggaran dari bangsamu dan dari pengikutmu
Dan janganlah kamu mengira bahwa kamu diutus kepada para malaikat, tetapi kepada 
manusia yang berdosa, manusia itu berasal dari bangsa-bangsa bukan Yahudi, maka 
aku menjadikan masalah itu sebagai pelajaran, dan aku adalah sifatmu yang 
berbelas kasih, dan kamu sendiri meminta kepadaku banyak kebaikan untuk bangsa 
Anda, dan dari rahmat-nya bahwa Jibril disebut Rasulullah Allah , damai dan 
berkah di atasnya, keluarganya dan para sahabatnya Dia berkata: Allah telah 
mendengar apa yang orang-orang Anda telah mengatakan kepada Anda dan apa yang 
mereka telah menjawab Anda, dan Allah telah mengirim raja pegunungan kepada Anda 
untuk memerintahkan dia melakukan apa pun yang Anda inginkan tentang mereka. 
Jika saya ingin menerapkan Al-Akhshabeen kepada mereka, maka Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, berkata: “Sesungguhnya, saya 
berharap bahwa Allah akan mengeluarkan dari pinggang mereka orang-orang yang 
menyembah Allah saja dan tidak mempersekutukan sesuatu dengan-Nya.”



Saya meminta belas kasihan yang tersimpan di hati Anda agar Fastammeltha di 
setiap area, dan belas kasih ini menyelimuti mereka, dan belas kasih ini bersatu 
di sekitar Anda, mereka berkumpul di sekitar Anda ke kekang Otbek, dan 
kerendahan hati melimpah, keindahan ciptaan Anda, untuk kasih sayang Basmtk, 
pandangan Almuasih, untuk memperkirakan keadaan masing-masing sehingga jika Anda 
meletakkan salah satu dari mereka adalah tangannya di tangan Anda, Anda tidak 
menarik tangan Anda sampai dia menariknya, akhlak yang tinggi, semua itu saya 
jadikan tempat untuk Anda untuk melepaskan semua penyimpangan itu, dan biarkan 
karakter Anda berkembang dan berkembang, karena Anda berada dalam peran 
pendidikan dan disiplin.
Pendidikan dan disiplin tidak mengharuskan Anda untuk marah pada isyarat apa pun 
dari mereka, jika tidak, Anda tidak akan dididik atau didisiplinkan.
}
Dan jika Anda kasar dan keras hati, mereka akan menyebar di sekitar Anda.
{Mengapa? Karena Anda mengeluarkan mereka dari apa yang mereka ketahui dari 
masalah ketidaktahuan
Dan orang yang mengeluarkan satu dari apa yang seribu, tidak sah untuk 
disepakati dengan suara bulat bahwa dia harus menghilangkan apa yang biasa dia 
lakukan dengan cara yang kasar dan blak-blakan; Karena dia membutuhkan pacaran 
dan kasih sayang, janganlah kamu menggabungkan dua hal untuk membuatnya tercela, 
dan menghalanginya dari apa yang telah menjadi kebiasaannya, dan itulah sebabnya 
mereka mengatakan kepada orang yang menasihati seseorang, nasihat adalah berat; 
Karena nasehat berarti mengkriminalisasi perbuatan yang di nasehati, maka ketika 
kamu berkata kepada seseorang: Jangan lakukan ini, apa maksudnya? Artinya 
perbuatan itu buruk, maka selama kamu mengkriminalisasi perbuatannya, janganlah 
kamu menggabungkan dua hal dengannya, bahwa kamu telah mencela perbuatannya dan 
menjauhkannya dari apa yang dia ketahui, dan setelah itu kamu nasehati dia 
dengan apa. dia tidak suka. Untuk obat pahit, kami bungkus obat pahit dalam 
amplop gula sehingga lolos dari area rasa tanpa rasa sakit atau tersedak, sampai 
turun ke area yang tidak merasakan pahit ini; Karena rasa semua ada di mulut
Jika Anda melakukannya dalam hal materi, maka kami harus menerapkannya juga 
dalam masalah moral, dan karena nasihat itu berat, jangan membuatnya 
argumentatif dan jangan mengirimkannya gunung, dan ringannya pernyataan 
dilakukan atas nama Anda tanpa kegembiraan. atau provokasi, dan dengan kebaikan 
yang mengarah pada penerimaan.
Dengan ini Anda mencapai apa yang Anda inginkan, dan misalnya kisah raja yang 
melihat dalam mimpinya bahwa semua giginya rontok, jadi dia datang ke 
persimpangan untuk menyeberang, dan dia berkata kepadanya: Semua keluargamu akan 
mati. sendiri, selama orang-orang di rumahnya hidup lebih lama, maka mereka akan 
mati sebelum dia, dia, dan itulah sebabnya mereka berkata: faktanya sekali, jadi 
pinjamlah ringannya pernyataan untuk mereka
}
Dan jika Anda kasar dan keras hati, mereka akan menyebar di sekitar Anda.
{Maka dengan kasih sayang kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka, dan dengan 
lemah lembut berkata, mereka telah mengikuti kamu, dan mereka telah mencintaimu, 
dan mereka telah mencintaimu.
“walrus” adalah: air rumen, dan ketika unta menemukan air, mereka minum cukup 
lama, kemudian setelah itu, ketika tidak menemukan air, mereka berpelukan dari 
air yang disimpan di rumen mereka dan minum darinya . Air dari perut unta 
rasanya tidak enak, inilah yang dimaksud dengan “kasar”, dan karena ini 
menimbulkan kekasaran, mereka menyebut kekasaran “kekasaran ucapan”, dan 
kekasaran dalam hati inilah yang mengakibatkan kekasaran dalam kata-kata.
}
Dan jika Anda kasar dan keras hati, mereka akan menyebar di sekitar Anda.
{
Ini adalah rahmat yang telah dicantumkan pada, ya Rasulullah Allah , dari 
kebenaran yang dikirim Anda
Dan dengan belas kasihan Anda, Anda melunak kepada mereka, dan efeknya terbukti 
pada gilirannya kepada Anda dan cinta mereka kepada Anda; Karena jika Anda 
sebaliknya, Anda tidak akan menemukan siapa pun di sekitar Anda
Jadi, preseden membuktikan bahwa ini adalah sifat Anda, dan karakter Anda adalah 
belas kasihan dan kelembutan
Setelah itu, maafkan mereka, dan kami berkata: "Mengampuni" adalah: penghapusan 
rasa bersalah sepenuhnya, dan itu berbeda dengan menahan amarah; Karena 



mengendalikan amarah berarti bahwa masalahnya juga ada dalam diri Anda, tetapi 
Anda tidak dihukum karenanya; Karena kamu telah menahan anggota badanmu dan 
menjaga lidahmu. Adapun masalah itu, masih ada dalam pikiran Anda, tetapi 
pengampunan adalah menghapus seluruh masalah sekali dan untuk semua, dan sebagai 
konfirmasi pengampunan itu, Anda dapat mengatakan: Saya, di pihak saya, telah 
memaafkan.
Tidak
Masalah ini tidak berhubungan dengan Anda sendiri, karena Anda harus bertanya 
Allah ampun ‘s untuk mereka juga. Ada kemungkinan bahwa Dia akan mengampuni 
orang yang melakukan dosa, tetapi Tuhanku dan Tuhan orang yang melakukan dosa 
tidak mengampuni, sehingga kebenaran menjadi jelas: Anda telah mengampuni, ini 
dari Anda; Tapi dia memintamu untuk memaafkan mereka
Agar Allah tidak menghukum mereka atas apa yang telah mereka lakukan terhadapmu
}
jadi maafkan mereka
{Ini khusus untuk Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan 
sahabatnya.}
dan mohon ampun untuk mereka
{Karena apa yang mereka lakukan, dan akibat dari kekalahanmu di Uhud, dan 
kesulitan dan lukamu, dan janganlah kamu mengatakan: Aku telah berkonsultasi 
dengan mereka dan menaati mereka dalam nasihat, dan setelah itu apa yang terjadi 
terjadi, dan kamu benci untuk berkonsultasi dengan mereka. , jangan tutup pintu 
ini meskipun apa yang terjadi sebagai akibat dari nasihat itu dan itu bukan 
Untuk kepentingan pertempuran, pelajaran dari kesulitan ini adalah bahwa "Uhud" 
adalah pertempuran disiplin, pertempuran disiplin, dan perang pertempuran 
pengawasan, maka tidak berarti bahwa Anda membenci nasihat, tetapi Anda harus 
selalu berkonsultasi dengan mereka, selama pengampunan diterima untuk diri 
sendiri, dan selama Anda mencari pengampunan dari Tuhanmu untuk mereka Dan Anda 
mencari pengampunan dari Anda Tuhan semoga Anda meminta pengampunan-Nya jauh 
dari mereka, dan ketika Anda berkonsultasi dengan mereka tentang masalah apa pun 
setelah itu, seolah-olah edisi pertama telah berakhir, dan selama edisi pertama 
selesai, kami telah melanjutkan halaman baru, dan kami mengambil pelajaran dan 
khotbah yang akan bermanfaat bagi kita dalam banyak hal s setelah itu.
Oleh karena itu, Anda menemukan setelah pertempuran ini bahwa segala sesuatunya 
selalu berjalan dengan kemenangan; Karena pengalaman, pendidikan dan pelatihan 
memiliki efek dan hasil, sejauh bahwa tuan kita Abu Bakar - mungkin Allah akan 
senang dengan dia - ketika perang kemurtadan datang, apa yang dia lakukan? Dia 
berkonsultasi dengan para sahabatnya, dan beberapa dari mereka berkata 
kepadanya: Jangan lakukan itu
Apakah dia mendengar nasihat mereka? Tidak
Dia tidak mendengar saran mereka, tetapi berkonsultasi dengan mereka
Jadi memberi nasihat adalah penilaian, dan membalas nasihat adalah penilaian, 
penting agar nasihat itu terjadi; Dan kami bekerja dengan pendapat terbaik, 
untuk saran: penyerbukan pendapat dengan banyak pendapat, dan itulah sebabnya 
penyair berkata: Konsultasikan dengan orang lain, jika seorang wakil memanggil 
Anda suatu hari, dan jika Anda adalah salah satu orang yang memberi nasihat. 
Penyair telah dibimbing bagaimana membawa makna lebih dekat kepada kita. 
Pendapat dan saran orang, mengapa? Ini dia, penyair melengkapi nasihat: Mata 
melihat dari jauh dan jauh, dan tidak melihat dirinya sendiri kecuali dengan 
cermin. emosi; Karena Anda tidak memiliki keinginan, dan kebenaranlah yang 
menarik Anda
Tetapi masalah pribadi Anda dapat memasuki keinginan Anda dan mempermanisnya 
untuk Anda dan memperbaikinya
Jadi nasihat dalam Uhud adalah hasilnya, seperti yang Anda ketahui, seolah-olah 
Allah berkata kepada Rasul-Nya: Waspadalah terhadap mengambil contoh nasihat 
bahwa nasihat tidak bekerja, jadi Anda menyela mereka atau berkonsultasi dengan 
mereka; Karena kamu tidak akan tetap hidup di antara mereka, dan akan datang 
suatu masa ketika manusia akan memerintah mereka seperti mereka, dan selama 
mereka diperintah oleh manusia seperti mereka, jangan larang dia untuk mengambil 
pendapat orang lain, dan ketika dia mengambil keputusan. pendapat dan memiliki 
banyak pendapat di depannya, dia dapat mencapai keputusan yang benar berdasarkan 
perwalian dan karena dia menjadi imam, dan dia dapat membedakan dan mengatakan: 
Ini ini dan ini ini dan itu, kecuali orang lain yang didelegasikan.
}



Dan konsultasikan dengan mereka dalam masalah ini, dan ketika Anda telah 
memutuskan, maka bertawakallah kepada Allah .
{Rasul Allah juga memutuskan untuk pergi berperang dan berpakaian untuk 
bangsanya. Apakah dia mengenakan jemaah - yang merupakan perlengkapan perang - 
dan setelah itu mereka berkata kepadanya: Jangan keluar dan biarkan dia 
meninggalkannya? Tidak; Pertanyaannya tidak mengandung keraguan
}
Jadi jika Anda memutuskan, maka andalkan Allah
{Dan inilah manfaat iman, dan manfaat iman: bahwa anggota badan bekerja dan hati 
bersandar, persamaan yang indah! Mangsa berkata: Kami menanam, kami membajak, 
kami membawa benih yang baik, kami menyirami, kami memberi pupuk dan kami 
berasumsi bahwa embun beku akan datang dan kami takut akan tanaman darinya, jadi 
kami membawa jerami dan sejenisnya dan menutupinya, semua ini adalah pekerjaan 
mangsanya.
Dan kemudian hati percaya
Jangan katakan: panen akan datang, karena saya telah melakukan alasan saya 
dengan baik, tidak
Karena di atas alasan yang menyebabkannya
Anggota badan bekerja dan hati percaya. Inilah manfaat iman karena saya percaya 
kepada Allah yang maha kuasa, yang menciptakan dengan sebab dan menciptakan 
tanpa alasan.
Alasannya adalah untuk Anda, hai manusia. Adapun yang berada di atas penyebab, 
dialah Allah . Ketika Anda bertindak, Anda mengambil sarana, dan ketika Anda 
percaya, Anda termasuk penyebabnya, yaitu Allah - Maha Suci Dia.
Jadi, anggota badan bekerja, dan hati percaya
Jangan berpikir bahwa tawakal berarti meninggalkan anggota badan tanpa bekerja, 
tidak, ini adalah ketergantungan atau kemalasan, itu adalah kepercayaan palsu. 
Ini bekerja: Anda tidak dipercayakan, dan jika Anda tulus dalam 
mempercayakannya, jangan mengulurkan tangan Anda ke sepotong dan memasukkannya 
ke dalam mulut Anda.
Jadilah tawakkul seperti yang Anda klaim, dan biarkan tawakkul memasukkan 
gigitan ke dalam mulut Anda dan biarkan tawakkul mengunyahnya untuk Anda! Tentu 
saja dia tidak akan melakukan itu, dan itulah sebabnya kami juga mengatakan 
kepadanya: Klaim Anda untuk percaya adalah tumpulnya rasa iman saya dan bukan 
kepercayaan.
Allah SWT berfirman:
Dan mintalah ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
masalah itu, kemudian ketika kamu telah memutuskan, maka berserahlah kepada 
Allah
{Dan}
kamu bermaksud
{Itu membutuhkan tekad, dan ketergantungan membutuhkan menunjukkan 
ketidakmampuan, jadi itu berarti saya mengandalkan Allah bahwa saya telah 
kehabisan alasan saya, dan karena itu saya kembali kepada yang memiliki 
kemampuan dan tidak memiliki ketidakmampuan, dan ini adalah kepercayaan mutlak.
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita mendengar seseorang berkata: Saya 
menitipkan fulan, artinya saya tidak mampu melakukannya, maka saya titipkan 
fulan.
Dan maksud dari pengangkatannya si fulan adalah bahwa dia telah menunjukkan 
ketidakmampuannya untuk melakukannya
Itu sebabnya dia pergi ke yang tak berdaya
Begitu juga dengan keimanan, karena amanah artinya: menyerahkan tampuk urusanmu 
kepada kebenaran adalah amanah dalam pengelolaannya yang baik, dan dari 
pengelolaannya adalah memberimu alasan, maka janganlah menolak tangan Allah yang 
diberikan dengan alasan, lalu kamu berkata kepadanya, "Bekerjalah untukku, ya 
Tuhan." Karena kami mengatakan dalam Surat Al-Fatihah: Seseorang berdoa dengan 
mengatakan:
{Waspadalah terhadap ibadah dan bantuan-Mu yang kami cari}
[Al-Fatihah: 5] Yang dimaksud dengan “kami mohon pertolongan” adalah kami 
meminta pertolongan kepada-Mu yang dengannya kami dapat mengerjakan pekerjaan 
yang baik.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jika Allah membantu Anda, Anda tidak akan menang, dan jika Dia meninggalkan 
Anda, siapa yang akan membantu Anda setelah dia?



{(/550) Jika Allah membantu Anda, tidak ada yang dapat mengalahkan Anda, dan 
jika Dia meninggalkan Anda, lalu siapa yang akan membantu Anda setelah Dia? 
(Kemudian Allah berfirman: 160 M
{Dan kepada Allah , biarkan orang-orang beriman bertawakal}
Orang percaya, siapa? Allah
Selama mereka beriman kepada-Nya, itu adalah bagian dari kepercayaan mereka 
kepada-Nya bahwa Dia adalah Allah , Mampu, Bijaksana, Mengetahui manfaat, dan 
tidak ada yang lebih baik dari itu Anda percaya kepada-Nya
Dan ketika kita membaca
{Jika Allah membantu Anda, Anda tidak akan dikuasai.}
Kita mungkin bertanya: Apa imbalannya? Sebaliknya adalah
{Dan jika dia meninggalkan Anda, lalu siapa yang akan membantu Anda setelah 
dia?}
Jadi Anda masuk dengan alasan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi 
berkata dalam konferensi dengan perintah pemimpin surgawi yang diwakili dalam 
Rasul yang memberi tahu Allah , dan Anda telah mengambil peralatan Anda sebanyak 
yang Anda bisa, jangan membandingkan nomor Anda dengan jumlah lawan Anda atau 
membandingkan perlengkapan Anda dengan lawan Anda; Allah tidak cukup bagimu 
untuk memenuhi angka dengan angka, atau angka dengan angka, tetapi dia berkata: 
Anda menghitung apa yang Anda bisa, mengapa? Karena Allah ingin mengiringi 
perjalanan iman dengan pertolongan orang mukmin; Karena jika masalah adalah 
nilai satu sama lain, itu akan menjadi kekuatan untuk kekuatan
Tapi Allah ingin jumlahnya sedikit dan jumlahnya lebih sedikit, dan untuk 
mengaku dan berkata: Inilah yang telah kami lakukan, Tuhan.
Kami percaya bahwa, ya Tuhan, Anda akan memberikan sedikit persediaan dari Anda, 
karena Anda adalah penolong tertinggi, maka kemuliaan bagi Anda yang mengatakan:
{Itu karena Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman, dan bahwa orang-
orang kafir tidak memiliki tuan atas mereka.}
[Muhammad: 11]
Kebenaran di sini mengatakan:
{Jika Allah membantu Anda, Anda tidak akan dikuasai.}
Anda menjamin kemenangan Allah bagi Anda jika Anda telah masuk untuk membantunya
Bagaimana kita tahu bahwa kita mendukung Allah ? Kita tahu bahwa ketika hasilnya 
datang dengan kemenangan kita, karena Dia, Maha Suci Dia, tidak memberikan kasus 
di alam semesta dan setelah itu Dia membawa kenyataan untuk berbohong, jika 
tidak umat Islam akan tertipu - Allah melarang - karena jika agama datang dengan 
sebuah kasus dan kemudian kenyataan datang untuk berbohong, mereka harus 
mengatakan: Realitas adalah kebohongan dari kasus itu.
Tapi kebenaran berkata:
{Jika Anda membantu Allah , Dia akan membantu Anda}
Realitas datang untuk mengkonfirmasi masalah ini, maka kami tidak percaya pada 
masalah ini saja, tetapi kami percaya semua yang hilang dari kami. Saya tidak 
puas dengan kasus ini, tetapi saya katakan: Semua yang saya tidak tahu ada dalam 
kerangka kasus ini
Itulah sebabnya kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah 
meninggalkan beberapa rahasia dalam keberadaannya, dan rahasia yang dia 
tinggalkan dalam keberadaannya adalah rahasia yang tidak mengarah pada 
kebutuhan; Jika kita mengetahuinya, kita mendapat sedikit manfaat darinya dalam 
kemewahan, dan kebenaran meninggalkan beberapa rahasia di alam semesta kepada 
pikiran untuk diperoleh. Ambil kasus ini atau apa yang diambil dari orang lain
Mereka mengatakan - misalnya - bahwa mikroba ditemukan oleh "Pasteur", tetapi 
apakah mikroba tidak ada sebelum "Pasteur"? Mikroba itu ada di sana, dan tidak 
ada yang melihatnya; Karena jika ada sesuatu yang halus dan halus, kita tidak 
dapat memahaminya; Kami tidak memiliki mesin yang melihatnya, dan kami tidak 
menemukan mikroskop yang memperbesar benda-benda kecil ribuan kali
Demikian pula, orang-orang menemukan teleskop, jadi setelah sesuatu tidak 
terlihat dari jaraknya, itu mulai terlihat dengan teleskop, bahkan jika benda 
itu sangat kecil dan kita tidak melihatnya.
Kita bisa melihatnya dengan bantuan mikroskop.
Dan "teleskop" membawa yang jauh lebih dekat, dan "mikroskop" memperbesar yang 
kecil, jadi kami melihatnya bergerak dan hidup, dan kami menemukan ruang baginya 
untuk berenang. Itu masuk di bawah indra dan persepsi saya, bahkan meskipun itu 
dari substansi saya. Jika hal-hal lain dari substansi lain, seperti malaikat 
dari cahaya, atau jin dari api, dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan kepada saya 



bahwa mereka diciptakan dan ada, maka saya tidak menyangkal apa yang telah 
dikatakan tentang kebenaran; Karena ada hal-hal tentang seks saya yang tidak 
bisa saya lihat
Jadi, ini membawa masalah ini lebih dekat kepada saya, ketika kebenaran 
mengatakan:}
Jika Allah membantu Anda, Anda tidak akan menang.
{Kami tahu bahwa kemenangan Allah hasil dari Anda memasuki pertempuran, dan Anda 
ingin membantu Allah , dan dengan apa? Agar kamu memenuhi firman-Nya dan 
menjadikannya sebagai yang utama, dan ini bukan saja yang diwajibkan, tetapi 
juga agar kamu merendahkan perkataan orang-orang kafir.
}
Dan jika dia meninggalkan Anda, siapa yang akan membantu Anda setelah dia?
Dia tampaknya bersama kita, tetapi kita merasa bahwa dia telah meninggalkan 
kita, mengapa? Karena kami meninggalkan sebagian dari ajaran Allah , maka dia 
secara umum bersama Anda sebagai Muslim, dan bersamanya dia mendisiplinkan Anda 
karena kemaksiatan, sehingga dia mengecewakan Anda ketika Anda melanggar 
perintahnya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menutup ayat itu dengan mengatakan:
Dan kepada Allah , hendaklah orang-orang yang beriman bertawakal
{Dalam ayat sebelumnya, Yang Mahakuasa berkata:}
Allah menyukai orang-orang yang beriman
{Dan dia yang tidak mengandalkan Allah untuk meninjau imannya
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tidaklah seorang nabi untuk ditipu, dan siapa yang menipu akan membawa apa 
yang telah ditipunya pada hari kiamat.
{ (551) Dan tidak bagi seorang Nabi untuk menipu, dan siapa yang menipu akan 
membawa apa yang ditipu pada Hari Kebangkitan, dan kemudian semua pelanggaran 
akan dibayar. (16) Pertama: “Al-Ghulul” berarti mengambil rahasia
Itu diambil dari "tukang jagal" - artinya tukang daging - yaitu, ketika kulitnya 
dikuliti, dia mengambil sebagian daging dengan kulitnya, lalu melipat kulitnya, 
menyembunyikan apa yang dia ambil dari dagingnya. Hal ini tersembunyi, dan ini 
disebut "al-ghulul", dan juga kata "ghoul di dada" yaitu penyembunyian 
kebencian, dan semua materi adalah penyembunyian.
Dan kebenaran berkata:
{Dan Nabi tidak bisa ditipu}
Mengapa? Karena mungkin saja para pemanah - dalam Perang Uhud - pada saat mereka 
melihat rampasan, mendatangi mereka; Karena rampasan Badr tidak dibagi di antara 
semua orang yang berpartisipasi dalam pertempuran, siapa pun yang menemukan 
rampasan akan mengambilnya, dan Badr adalah pertempuran pertama, dan tujuannya 
adalah untuk mendorong para pejuang.
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: "Barang siapa yang membunuh orang mati, maka dia akan 
mendapatkan harta rampasannya".
Dan para pejuang di Uhud mengira bahwa masalahnya akan seperti Badar, dan 
beberapa berpikir bahwa Rasul tidak akan memberi mereka barang rampasan, maka 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan: Bahwa ini adalah masalah dan itu 
masalah lain.
Dan ketika Anda mendengar:
{Dan Nabi tidak bisa ditipu}
Artinya, itu adalah dari sifatnya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan dari alam dan alam bahwa ini seharusnya 
tidak pernah datang dari dia, tapi mungkin untuk sesuatu seperti itu untuk 
terjadi dari salah satu umatnya, maka ada perbedaan antara pantangan seorang 
mukmin dari pemeras, yaitu mengambil sesuatu untuk dirinya sendiri dari barang 
jarahan, dan pantangan Rasul menjadi mahal, karena sifat dan karakternya tidak 
sesuai dengan ini. , namun berbeda halnya dengan para pejuang; Mungkin salah 
satunya seperti ini, bagi tuan kita Omar dalam pertempuran Persia, ketika 
sekelompok datang ke mahkota Khosrau, dan mahkota itu memiliki semua barang 
berharga, dan ini adalah ciri kebesaran raja, maka Al-Faruq Umar berkata: Suatu 
kaum memimpin pangeran ini kepada para wali mereka
Mereka bisa menyembunyikannya
{Dan Nabi tidak bisa ditipu}
Dan jam yang Anda dengar
{dan tidak}



yaitu: Apa yang harus dan tidak benar untuk hal itu, dan setelah itu datang 
hukum umum, dan mungkin bagi seseorang untuk tertinggal dan berkata:
{Dan barang siapa yang menipu akan membawa apa yang ditipunya pada hari kiamat.}
Jadi, orang yang berkhianat dalam suatu kebutuhan dan berkhianat di dalamnya 
akan membawanya pada Hari Kebangkitan, sebagaimana Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menggambarkannya: “Demi 
Allah , tidak ada di antara kamu yang mengambil sesuatu. tanpa keabsahannya 
kecuali dia akan menemui Allah dengan menggendongnya pada hari kiamat. Atau 
seekor kambing yang sedang berlari, kemudian dia mengangkat kedua tangannya 
hingga terlihat putih ketiaknya sambil berkata: Ya Allah , Engkau telah sampai.
Barang siapa mengambil barang haram secara sembunyi-sembunyi akan datang pada 
hari kiamat sambil membawa unta, sapi atau domba, misalnya.
Oh, jika yang dia ambil adalah keledai, dia akan meringkik!! Jika dia akan 
melakukan sesuatu yang salah pada Hari Kebangkitan - maka orang yang 
mengambilnya akan mengungkapkannya - dan itulah mengapa itu disebut "yang 
memalukan" dan "yang terkutuk."
Jadi, mungkin saja di dunia ini untuk mengambilnya secara diam-diam dan 
dilecehkan
Tapi dia akan datang pada hari kiamat membawa apa yang ia mengambil di 
punggungnya, maka ia akan berkata, menelepon untuk Rasulullah Allah : O Muhammad
Wahai Muhammad, karena setiap Muslim tahu dan meyakinkan bahwa Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, adalah 
penyayang dan penuh belas kasihan dan bahwa ia tidak akan puas dengan cerita 
ini.
Mengapa rampasan dalam perang itu jahat? Karena pejuang hidup selama pertempuran 
dengan misi bahwa firman Allah adalah yang tertinggi, bagaimana dia bisa 
menerima penghinaan ini untuk dirinya sendiri, yaitu menyembunyikan barang 
rampasan? Dia memperjuangkan firman Allah untuk menjadi yang tertinggi, dan dia 
harus melakukannya
Dan kemudian kebenaran datang ke kasus umum:}
Maka setiap jiwa membalas apa yang diperolehnya
{, dan itu termasuk ghulool di jarahan dan ghuloul di rampasan, dan mari kita 
bayangkan ini untuk semua orang yang mengkhianati amanah yang dipercayakan 
kepadanya, dan bahwa dia akan datang pada Hari Kebangkitan membawa sebuah 
bangunan - misalnya - karena dia membangunnya tanpa kepercayaan, atau membawa 
berton-ton ikan karena dia mencurinya, atau membawa berton-ton keju busuk yang 
mengimpornya
Setiap orang yang mencuri sesuatu akan datang pada hari kiamat dengan 
membawanya, dan jika kita menyaksikan bahwa manusia tidak tahan untuk 
disingkapkan antara penciptaan, dan penciptaan terbatas karena mereka 
kontemporer, lalu bagaimana dengan skandal yang akan menimpa orang-orang biasa 
dari Adam pertama sampai jam
Oleh karena itu, setiap manusia harus menjaga dirinya sendiri, karena masalahnya 
akan terungkap
}
Dan barang siapa yang menipu akan membawa apa yang telah ditipunya pada hari 
kiamat, maka setiap jiwa akan membalas apa yang telah dikerjakannya, dan mereka 
tidak akan dirugikan.
{Dan selama Yang Mahakuasa akan membalas setiap jiwa apa yang telah 
diperolehnya, setiap orang akan mengambil jumlah dari apa yang dia lakukan, 
sehingga tidak ada ketidakadilan.
Begitu juga orang yang mengikuti keridhaan Allah , sebagaimana orang yang 
menyatakan kemurkaan Allah , dan tempat tinggalnya adalah Neraka, dan nasib yang 
sengsara.
{(552) Maka apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah , sebagaimana orang yang 
menyatakan kemurkaan Allah , dan tempat tinggalnya adalah Neraka, dan betapa 
celakanya akhir zaman, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, 
mengajukan dalil-dalil ? Jika dia berkata: Orang yang mengikuti keridhaan Allah 
tidak sama dengan orang yang pergi ke kemurkaan Allah , itu akan menjadi pesan 
darinya, dan dia benar dalam apa yang dia katakan, tetapi Dia, Maha Suci Dia, 
ingin meminta hamba-Nya untuk mempertanyakan masalah ini.
{Apakah dia yang mengikuti keridhaan Allah sebagai seorang pelopor?}
,
{B}



yaitu: kembali
{Dengan murka Allah }
Tidak diragukan lagi setiap orang yang mendengar tentang perbedaan antara 
mengikuti kepuasan, atau kembali dengan kemarahan mengatakan: Mengikuti kepuasan 
meningkatkan derajat seseorang, dan apa yang diliputi kemarahan turun ke dasar 
kerugian.
Seolah-olah kebenaran meminta kasus untuk menjadi bukti terhadap kita, dan orang 
yang mengikuti keridhaan Allah dengan ketaatan, sama dengan orang yang kembali 
ke murka Allah dengan kemaksiatan?! Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah 
dan tidak melebih-lebihkan harta rampasan dan tidak berkhianat sebagaimana orang 
yang melebih-lebihkan harta rampasan dan berkhianat? Apakah dia yang mengikuti 
Allah ‘kesenangan s dengan mendengarkan Allah ‘perintah s ketika ia memobilisasi 
dia untuk melawan musuh, karena ia yang tidak pergi ke Allah ‘panggilan s berada 
di Allah ‘tentara s memerangi Allah musuh, tidak ada? Orang yang tidak memenuhi 
panggilan Allah adalah orang yang menanggung murka Allah
Dan "kemarahan" adalah: menunjukkan pemberontakan, tetapi menunjukkan 
pemberontakan mungkin tidak mempengaruhi orang-orang dengan perasaan yang kuat, 
yang kutukan atau hinaan tidak berhasil. Oleh karena itu, Allah SWT telah 
menetapkan:
{Dan tempat tinggalnya adalah Neraka, dan nasibnya menyedihkan}
{dan tempat perlindungannya}
Setiap tempat dia berlindung dan kembali adalah neraka dan nasib yang 
menyedihkan
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Mereka adalah derajat di sisi Allah }
(553) Mereka satu derajat di sisi Allah , dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan (163)
{mereka adalah derajat}
Artinya, mereka turun di akhirat ke tingkat yang sebanding dengan perbuatan 
mereka, sehingga Anda dapat melihat bahwa derajat terhubung ke tingkat yang 
tertinggi, sehingga di akhirat setiap orang bertanggung jawab atas perbuatannya, 
dan dia diberi gelar untuknya. , dan kita dapat mencatat bahwa kebenaran 
menggunakan kata
{nilai}
untuk panitia; Karena di dalamnya ada tempat dan peringkat, tetapi dalam 
kaitannya dengan api, kata "gelap" muncul, seiring turunnya level, dan naikkan 
derajatnya.
{Mereka adalah derajat di sisi Allah }
Allah Maha Adil yang memandang semua ciptaannya sebagai ciptaan-Nya, dan tidak 
bermusuhan dengan siapa pun, Dia mengadili kasus ini, apakah itu milik mereka 
atau melawan mereka, dan kemudian dia mengulanginya - Yang Mahakuasa dengan 
mengatakan :
{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan}
Untuk meyakinkan mereka bahwa Allah melihat apa yang mereka lakukan, suatu 
perbuatan baik tidak akan sia-sia bersama-Nya, dan perbuatan buruk yang mereka 
lakukan tidak akan sia-sia bersama-Nya.
{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan}
Kita mendengar kata "bekerja" dan kata "lakukan" dan kata "katakan", dan 
tindakan adalah peristiwa yang paling penting, karena tindakan adalah 
keterikatan tubuh dengan apa yang dipercayakan.
Jadi setiap mangsa memiliki peristiwa yang diciptakannya untuk melakukan 
tugasnya dalam diri manusia, sehingga setiap pelaksanaan misi oleh mangsa 
dikatakan kepadanya: "tindakan."
Tetapi “perbuatan” adalah melekatnya setiap anggota badan selain lidah pada 
hadits. Adapun keterikatan lidah adalah pernyataan dan lawannya adalah 
perbuatan, jadi ada ucapan dan ada perbuatan, dan keduanya adalah “perbuatan”, 
jadi perbuatan itu termasuk ucapan dan perbuatan. Karena kerja adalah kesibukan 
tubuh dengan peristiwa yang dituntut darinya, tetapi tindakannya adalah: 
menempati anggota tubuh selain lidah dengan pekerjaan yang dituntut darinya, dan 
menyibukkan lidah dengan tugasnya disebut: perkataan dan bukan tindakan. , 
mengapa? Karena seseorang berbicara banyak, tetapi memaksa dirinya untuk 
melakukan apa yang dia katakan, ini adalah proses lain, dan karena itu kebenaran 
mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 



kerjakan * sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Kelas: 2-3] Jadi pepatah adalah kebalikan dari tindakan, dan semuanya adalah 
tindakan
{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan}
dalam perkataan atau perbuatan, dan kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan kepada orang-orang yang beriman ketika 
Dia mengutus di antara mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya dan kamu.}
(/ 554) dari Allah pada orang-orang beriman ketika Dia mengutus mereka seorang 
utusan dari diri mereka sendiri, membacakan kepada mereka tanda-tanda-Nya dan 
memuji mereka dan mengajari mereka Kitab dan kebijaksanaan yang sebelumnya 
ditunjukkan dalam kesesatan (164), yang Yaman di sisi lain adalah orang yang 
memberi hadiah membutuhkan Pengambil ini, itu benar untuk mengatakan: Apakah 
saya membutuhkan iman Anda? Membutuhkan Islam Anda? Salah satu kualitas saya 
dinonaktifkan sampai Anda datang untuk menyelesaikannya untuk saya? Tidak, maka 
ketika saya mengirim Anda seorang Utusan yang penyayang kepada Anda, kebaikan 
itu akan menjadi milik saya sendiri
{Sesungguhnya Allah menganugerahkan kepada orang-orang yang beriman ketika Dia 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri}
Apakah dia dikirim oleh malaikat? Tidak
Sebaliknya, dia dikirim dari umat manusia; Agar itu masuk akal
Ketika dia menyuruh setiap Muslim untuk melakukan seperti saya, Muslim itu harus 
melaksanakan apa yang diperintahkan Rasul kepadanya, tetapi jika dia adalah 
seorang malaikat, apakah teladan itu bermanfaat baginya? Tidak, dia mungkin 
berkata kepada Anda: Lakukan hal yang sama seperti saya, jadi Anda berkata 
kepadanya: Saya tidak mampu, karena Anda adalah seorang malaikat, dan siapa pun 
yang mengklaim keilahian seorang utusan, ia ditolak contoh; Karena ketika dia 
berkata: Jadilah seperti saya, Anda dapat mengatakan: Bisakah kita? Anda berbeda 
di alam, apakah kita sampai pada itu ?! Kami tidak menghargai, dan itulah 
sebabnya mereka yang mengklaim keilahian seorang Rasul kehilangan teladan dalam 
dirinya, dan apa yang dipahami dalam Rasulullah adalah bahwa dia adalah contoh 
perilaku, bahwa dia memberi tahu Allah tentang metodenya, dan bahwa dia 
menyatakan kemanusiaannya dan berkata: Saya manusia dan saya dapat mencontoh dan 
menerapkan kurikulum.
Jadi itu adalah contoh perilaku yang diterapkan
Dan Rasul adalah utusan untuk semua, jadi mengapa berkah hanya untuk orang-orang 
yang beriman!? Karena dialah yang mendapat manfaat dari cerita ini, tetapi 
sisanya menyia-nyiakan hak mereka untuk menjadi contoh, dan karena itu berkah 
akan diberikan kepada orang-orang yang beriman.
{ Allah telah menganugerahkan kepada orang-orang yang beriman}
Dan apakah manna itu? Manna: Asalnya adalah memotong, tetapi ketika kita 
mendengarnya, kita menemukannya digunakan dalam hal-hal yang berlawanan, 
misalnya: Manna memberi tanpa pengembalian, dan Manna adalah: merusak rahmat 
dengan membicarakannya, seperti firman Yang Mahakuasa:
{Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah kemudian tidak mengikuti 
apa yang mereka infaqkan atau merugikan pahala mereka di sisi Tuhan mereka, dan 
tidak ada rasa takut dan tidak pula mereka bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 262] Jadi manna yang kita hadapi adalah memberi tanpa imbalan, 
tetapi manna telah digunakan untuk mengganggu berkah dengan banyak 
membicarakannya. Dia berkata: Siapa yang melawan si fulan ketika dia 
menyelamatkan saya dari kesusahan yang saya alami, dan dikatakan: si fulan tidak 
disukai, artinya dia tidak memiliki kekuatan, dan itu semua berkisar pada makna 
pemotongan, jadi jika digunakan dalam kasih karunia dan pemberian, kita katakan: 
Ya, itu telah memotong; Karena berkah datang untuk memotong kebutuhan, karena 
ada kebutuhan, lalu datang pemberian, dan pemberian memotong kebutuhan
Itu digunakan dalam artinya
Jika nikmat itu datang setelah adanya kebutuhan dan kebutuhan itu terhalang oleh 
nikmat itu, maka setelahnya harus ada amalan, yaitu bersyukur kepada yang telah 
menganugerahkannya kepadamu, khususnya Allah . Berkat Anda, dan dia mungkin 
mengembalikannya kepada Anda
Jadi: ini adalah ucapan terima kasih. Jika kebutuhan orang yang membutuhkan 
terputus, maka ini disebut “berkah.”
Dan jika terputus sama sekali, itu disebut dengan nama "Al-Manna." Mereka 



berkata: fulan tidak memiliki rahmat, artinya dia tidak memiliki kekuatan, maka 
hal-hal terputus, dan di sini dia berkata:}
Allah telah memberkati orang-orang yang beriman
{Dan “dari” di sini berarti memberi berkat, dan berkat di dunia ini diberikan 
kepada Anda sesuai dengan ukuran dunia Anda, dan “nikmat” dari Allah melalui 
Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's besertanya beserta keluarga dan 
para sahabatnya, berilah aku hadiah menurut ukuran dunia dan luasnya akhirat, 
maka ini adalah nikmat yang besar.
}
Allah telah menganugerahkan kepada orang-orang yang beriman bahwa
{, Dan}
jadi
{Maksudku, satu jam, yaitu, ketika Dia mengutus di antara mereka seorang Rasul 
dari antara mereka, jadi dia membantu mereka dan memberi mereka dan 
menganugerahkan kepada mereka nikmat yang besar dan menganugerahkan kepada 
mereka berkah.}
Dia mengirim utusan kepada mereka
{
Jika utusan yang diutus mutlak untuk membimbing manusia ke jalan Allah adalah 
berkah, bagaimana jika utusan itu dari diri mereka sendiri? Ini akan menjadi 
berkah lain karena selama dari diri mereka sendiri? Ini adalah nikmat lain, 
karena selama itu dari diri mereka sendiri, kaum mereka, dan kelompok mereka, 
dia dikenal secara garis keturunan dan kredit dan dikenal amanah, sehingga dia 
tidak berkhianat, dan dikenal jujur dan tidak berbohong. Dia berkhianat sebelum 
itu, jadi kami menganggapnya pengkhianatan? Tidak
Apakah dia salah satu dari orang-orang sok yang ingin membuat keributan di 
sekitar mereka? Tidak
Melainkan ia dikenal secara nasab dan nasab, kakeknya Abdul Muthalib, penguasa 
Batha, dan tidak ada satupun keluarganya yang hina.
Dan semua orang tahu tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sejak kecil, sehingga perkenalan 
membuat orang tidak berusaha untuk menyelidiki apakah dia jujur atau tidak? Jadi 
itu adalah nikmat, dan karena itu ketika Allah mengutus penguasa penciptaan 
untuk penciptaan; Ada orang-orang begitu dia berkata kepada mereka: aku adalah 
utusan dari Allah , mereka percaya kepada-Nya, ia tidak melakukan keajaiban dan 
mereka tidak mengatakan kepadanya: Apa yang akan Anda katakan atau apa yang akan 
Anda lakukan? Begitu dia berkata: Dia adalah Rasul Allah , mereka percaya 
padanya. Atas dasar apa mereka mendasarkan keyakinan mereka? Mereka didasarkan 
pada masa lalu
Anda memanggilnya wali orang-orang ketika dia masih muda. Apa pernyataan yang 
dapat dipercaya dari penuduhnya? Artinya, guru kami Abu Bakar, mungkin Allah 
akan senang dengan dia, mengatakan: Jika ia mengatakan, maka ia benar - maka 
tempat yang mereka tahu tentang dia adalah argumen di percaya Rasul, dan 
Khadijah - mungkin Allah senang dengan dia - percaya padanya, dia menceritakan 
keajaiban dan Al-Qur'an. ? Tidak
Sebaliknya, segera setelah dia berkata kepadanya: Saya adalah utusan Allah
Dia berkata kepadanya: Anda benar, Anda harus menjadi seorang utusan, dia 
sendiri skeptis dan dia percaya padanya, dia sendiri bertanya-tanya: Mungkin itu 
akan menjadi ini dan itu, dan Khadijah - semoga Allah senang dengan dia - 
mengambil dia untuk Waraqah bin Nofal dan menjelaskan kepada Rasulullah Allah 
bahwa apa yang Anda katakan tidak bisa membuat Anda jatuh ke dalam bencana, 
malu, atau penghinaan; Karena sifat-sifat Anda datang sebagai pendahuluan untuk 
kesimpulan ini, yaitu bahwa Anda adalah seorang utusan yang murah hati, “Anda 
menanggung semua, mendapatkan yang hilang, dan membantu melawan bencana waktu, 
dan Allah tidak akan pernah mempermalukan Anda.” Seseorang dengan kualitas-
kualitas ini tidak dapat dirasuki oleh Setan.
Seolah-olah dia percaya pada pesan Rasulullah Allah sebelum Warqa bin Naufal 
mengatakan sesuatu kepadanya
Jadi dia berkata:}
dari diri mereka sendiri
{yaitu nikmat kepada mereka, tapi dia tidak membawa mereka satu yang jatuh pada 
mereka dari langit, dan berkata: Ini adalah utusan, tidak ada
dia adalah seorang utusan}
dari diri mereka sendiri



{Dan ini pertama kalinya.}
Sungguh, Allah sangat baik kepada orang-orang yang beriman ketika Dia mengutus 
di antara mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri.
{Ini, jika Anda mengambil laut terdekat, apakah itu berasal dari orang-orang dan 
suku dan diketahui oleh mereka.}
dari diri mereka sendiri
{Atau dari ras dan tipe orang Arab, dan ini juga merupakan kebaikan, karena 
ketika dia berbicara, mereka akan memahaminya dan mereka tidak memerlukan 
mediasi atau terjemahan, dan ketika Rasul datang untuk membawa orang keluar dari 
kegelapan ke cahaya, dia ingin orang dipahami olehnya, maka dia menjelaskan 
kepada mereka: Aku tidak menyuruhmu untuk mengatakan apa yang dia inginkan, 
tidak, dia dari dirimu sendiri, dan dia adalah manusia yang memiliki sifatmu, 
tetapi karena sifat keras kepala mereka yang berlebihan, mereka tidak 
mempercayai bukti itu dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang 
kepada mereka kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai 
Rasul.}
[Al-Israa: 94] Mereka mengatakan bahwa Allah mengutus seorang manusia dan 
menjadikannya seorang utusan, dan ini adalah kebodohan dalam keberatan, dan 
jawaban yang indah datang dari Allah.
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami 
turunkan kepada mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95] Kamu adalah manusia, jadi kami harus membawakanmu seorang utusan 
dari jenismu, bahkan jika dia berkata kepadamu: Lakukan ini, kamu berkata: Ya? 
Karena dia manusia dan bekerja, dan kita adalah manusia yang bisa bekerja 
seperti dia
Tetapi jika dia seorang raja, salah satu dari Anda akan berkata: Apakah saya 
bisa menjadi seperti raja? Oleh karena itu, kisah ini tidak berhasil, dan ini 
adalah bagaimana Allah telah menganugerahkan kepada orang-orang yang beriman
Dia mengirim seorang utusan di antara mereka
}
dari diri mereka sendiri
{Jika Anda mengambilnya atas dasar bahwa itu adalah suku yang terbatas dan 
terkenal, maka itu adalah nikmat, dan jika Anda mengambilnya atas dasar bahwa 
itu dari ras Arab, maka lidahnya adalah satu, maka itu adalah nikmat, dan jika 
diambil dari ras umum, yaitu manusia, itu juga merupakan nikmat.
Apakah mempertimbangkan salah satu makna meniadakan makna lainnya, atau apakah 
semuanya datang dalam satu baris? Mereka adalah makna bahwa semua datang dalam 
satu kawat; Karena pembicaranya adalah Allah , dan selama pembicaranya adalah 
Allah , maka karunia kata lebih dari karunia kata-kata penciptaan.}
Sungguh, Allah sangat baik kepada orang-orang yang beriman ketika Dia mengutus 
di antara mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri.
{Dan ada bacaan - meskipun itu bacaan aneh - yang mengatakan:}
dari diri mereka sendiri
{(Dengan penaklukan Al-Fa`) artinya salah satu yang paling mulia di antara 
mereka, karena dia berasal dari Bani Hasyim dan mereka adalah orang Quraisy yang 
terbaik, dan orang Quraisy adalah orang Arab terbaik
Dan apa yang dilakukan utusan itu? Dipahami dari perkataannya: “seorang utusan” 
bahwa dia tidak membawa apa-apa dari dirinya sendiri, melainkan dia - dengan 
status yang baik ini dengan karakternya yang indah dan masa lalunya yang 
bersinar - bersama dengan utusan ini dan dia tidak memiliki apa-apa dalam 
masalah ini. Anda harus bertanya: dari mana asalnya? Anda harus memperhatikan 
fakta bahwa orang yang mengirimnya lebih besar darinya
}
seorang utusan dari kalangan mereka sendiri, membacakan untuk mereka ayat-ayat-
Nya
{, kata}
mengikuti
{Artinya membaca karena kata mengikuti kata, jadi yang membaca mengucapkan kata 
demi kata, kata demi kata berikutnya}
membacakan kepada mereka ayat-ayatnya
{Dan kata "ayat" - seperti yang kita ketahui - digunakan untuk hal-hal yang 
aneh; Apa yang terlihat, misalnya, mengatakan: Fulan adalah ayat dalam arti
Kebaikan apa pun luar biasa, dan dia berkata: Anu adalah tanda kecerdasan. 



Memang benar ada banyak orang cerdas, tetapi itu adalah tanda kecerdasan.
Artinya, orang ini memiliki kepintaran yang luar biasa, sehingga kata “Ayah” 
berarti: hal yang luar biasa, dan itu adalah ketika seseorang berhenti untuk 
waktu yang lama untuk merenungkan keajaibannya.
Ayat ada dua jenis: Ayat yang terlihat di alam semesta, seperti mengatakan yang 
sebenarnya:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan 
bulan. Jangan sujud kepada matahari atau bulan, tetapi sujudlah kepada Allah 
untuk itu.}
[Terpisah: 37] Dan semua fenomena alam semesta dianggap sebagai hal yang aneh
Jenis kedua adalah ayat-ayat Al-Qur'an, seperti perkataan yang benar:
{Dan apabila Kami mengganti satu ayat dengan satu ayat, dan Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: Kamu hanyalah seorang 
pembuat, tetapi lebih dari itu}
[An-Nahl: 101] Jadi, ayat-ayat itu adalah hal-hal yang aneh, dan mereka terdiri 
dari dua bagian: terlihat dan dapat dibaca, yang terlihat: seluruh alam semesta, 
dan yang dapat dibaca: itu adalah Al-Qur'an. Apa yang mereka lihat dan lihat di 
alam semesta, Utusan Tuhan datang dengan ayat-ayat yang dibacakan untuk menarik 
orang kepada ayat-ayat yang terlihat, dan dengan ayat-ayat yang terlihat itu, 
keajaiban adalah tentang keakuratan penciptaan alam semesta; Manusia akhirnya 
percaya pada Dia yang menciptakan alam semesta ini
Memang, kebenaran mengatakan tentang Rasul:
membacakan untuk mereka ayat-ayat-Nya dan mensucikan mereka
{Masalahnya bukan karena dia membacakan ayat-ayat itu hanya untuk kagum 
dengannya, bukan
Rasul memiliki misi iman yang menarik setiap pendengar Al-Qur'an kepada Dia yang 
menciptakan alam semesta yang indah dan indah yang di dalamnya ada ayat-ayat 
yang luar biasa.
Kemudian Rasulullah setelah itu memberikan kurikulum yang sesuai dengan 
keindahan alam semesta, maka Rasulullah memindahkan orang-orang mukmin ke 
kurikulum yang mensucikan manusia dan kamu, jika kamu mendengar sepatah kata 
pun}
dia merekomendasikan
{Kamu tahu itu dari zakat
Zakat memiliki arti pertama: pemurnian; pemurnian; dan pertumbuhan
Dan ayat-ayat bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, datang untuk memurnikan mereka
Pemurnian ini untuk kepentingan pemurni atau pemurni
Ini demi kepentingan pemurnian, pemurnian, dan pertumbuhan untuk kebaikan Anda 
sendiri, dan ini tidak mempertanyakan penugasan; Karena tugas tidak sampai 
kepada wajib pajak, itu datang kepada orang yang bertanggung jawab, dan saya 
memberikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - untuk seorang pria 
kaya dan memiliki uang dan memiliki real estate dan tanah, dan setelah itu dia 
mencintai anak-anaknya untuk berhasil di sekolah, jadi dia mendorong mereka, 
mengatakan kepada mereka masing-masing: Jika Anda berhasil, saya akan melakukan 
ini untuk Anda.
Dia tidak menginginkan apa pun dari mereka untuk dirinya sendiri, dia memiliki 
kasih karunia yang cukup, dia ingin - hanya - minat mereka
Oleh karena itu, orang yang bertanggung jawab tidak akan pernah puas dengan 
tugas kita. Pemurnian adalah untuk keuntungan kita, pemurnian adalah untuk 
keuntungan kita, dan pertumbuhan untuk keuntungan kita - dan rekomendasinya 
adalah: pemurnian, pemurnian dan pertumbuhan - dan mari kita lihat keadaan di 
mana era pra-Islam, apakah itu murni? Apakah itu murni? Apakah dia berkembang? 
Itu tidak dijelaskan oleh salah satu deskripsi itu, karena itu adalah kebodohan, 
jadi semuanya diatur oleh keinginan, tirani, kekuasaan dan penindasan, dan kita 
tahu bahwa hal pertama yang dipedulikan seseorang adalah mempertahankan hidupnya 
dan setelahnya. bahwa dia menjaga jenisnya, dan setelah itu dia melestarikan apa 
yang ada di sekitarnya, dan pujian mencakup setiap hal ini, pujian dalam Orang 
itu sendiri, dalam dirinya sendiri, alih-alih berbohong, lidahnya 
membersihkannya dari kebohongan, alih-alih melebarkan matanya ke hal-hal yang 
dilarang orang lain, dia mensucikan matanya dari melihat hal-hal yang dilarang, 
dan bukannya mengulurkan tangannya secara rahasia dan mencuri, dia tidak 
melakukan itu.
Mencuri – seperti yang kita ketahui, bahkan bagi mereka yang mencuri – adalah 



cacat, dengan bukti bahwa pencuri menyembunyikan dan berusaha menutupinya agar 
tidak ada yang melihatnya, karena itu adalah kejahatan dan cacat.
Kurikulum datang dan berkata kepadanya: Jangan mencuri, dan kurikulum itu 
menyucikan gerak tubuh manusia di bumi, dan menyucikan hatinya dari kebencian 
sehingga ia dapat hidup dengan nyaman, dan kekuatannya tetap terpelihara untuk 
kerja keras dan berbuah. Oleh karena itu, kurikulum mengembangkan manusia, itu 
adalah pemurnian, pemurnian dan pengembangan baginya, dan kemudian ketika 
seseorang menjadi tidak mampu dan tidak mampu, orang lain tidak akan 
mempermalukannya untuk memberinya sesuap.
Kurikulum telah memurnikannya dari ini, membersihkannya dari penghinaan, dan 
menjadikannya kekayaan orang yang benar-benar mampu, dan orang yang mampu adalah 
orang yang mencari yang lemah untuk memberinya haknya; Karena orang yang tidak 
berdaya ketika melihat semua mukmin di sekitarnya mampu mencarinya untuk 
memberinya haknya dan bukan hanya sedekah yang mereka berikan padanya dalam 
sedekah, maka dia berkata: Aku tidak sendirian di alam semesta.
Saya di alam semesta dengan ini dan itu, jadi itu adalah perkembangan baginya, 
dan selama semua orang memberinya
Adapun kelangsungan hidup spesies, apa artinya? Sesungguhnya kebenaran 
menginginkan kesucian manusia dan keturunan yang datang, dan menjadikan bagi 
mereka bejana yang mulia dan suci, dan kerangka yang tidak bercacat, maka 
datanglah azab untuk mensucikan kamu dalam segala hal yang mensucikan gerak 
anggota tubuhmu, maka gerakan tidak bergerak kecuali untuk mencapai apa yang 
diminta oleh orang yang menciptakannya. Batas-batasmu begitu, hai tangan, batas-
batasmu begitu, hai manusia, batas-batasmu begitu, hai hati batas-batasmu 
begitu, karena Dia yang menciptakan setiap pemangsa adalah yang memberi masing-
masing batas mereka, sehingga tidak ada pelanggaran , atau kelalaian, atau 
berlebihan atau kelalaian.
Jadi, kami melihat bahwa kurikulum telah datang untuk menyucikan Anda, yaitu 
untuk menyucikan Anda, menyucikan Anda, dan mengembangkan Anda di setiap bidang 
kehidupan.
}
dan ajari mereka kitab suci dan kebijaksanaan
{Dan jam dia akan mengatakan yang sebenarnya:}
buku
Maksudnya kitab yang diturunkan, yaitu Al-Qur'an, dan hikmah adalah As-Sunnah
Dan kebenaran berkata:
{Dan sebutkan ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibacakan di rumahmu, karena Allah 
itu baik dan Maha Mengetahui.}
[Al-Ahzab: 34] Dan ayat-ayat Allah yang terkenal, dan mereka adalah ayat-ayat 
Al-Qur'an, dan kebijaksanaan adalah Sunnah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, nya keluarga dan para pendampingnya.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dia membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, mensucikan mereka, dan mengajarkan 
kepada mereka Kitab.
{Kemudian, buku itu adalah Al-Qur'an. Dia akan membacakan ayat-ayat Al-Qur'an 
kepada mereka dan kemudian mengajari mereka apa yang dinyatakan dalam buku ini
Beberapa penafsir berkata: Kita harus mengambil "kitab" di sini dengan arti 
selain Al-Qur'an.
Jadi dua makna bertemu, dan karena itu dalam Perang Badar, tebusan para tawanan 
dilakukan baik dengan uang, atau jika setiap tawanan bisa membaca dan menulis, 
jika dia ingin menebus dirinya sendiri, dia harus mengajar sepuluh Muslim 
membaca dan menulis, karena bangsa itu buta huruf, Allah SWT berfirman:
{Dialah yang mengutus seorang Rasul di antara orang-orang buta huruf dari 
kalangan mereka sendiri, membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, mensucikan 
mereka, dan mengajarkan mereka kitab suci}
[Al-Jumu'ah: 2] Oleh karena itu, kami menemukan bahwa penafsiran kitab dengan 
tulisan cocok untuk orang buta huruf, atau mengambil cuplikan ini atas dasar 
bahwa ada perbedaan antara pengajian dan pendidikan.
}
dan ajari mereka kitab suci dan kebijaksanaan
{Dan "mengajar" berarti transfer pengetahuan dari satu guru ke guru lain
Al-Haqq menutup ayat ini dengan ucapan yang mulia:}
Dan jika mereka sebelumnya dalam kesalahan yang jelas
{Dan ada metode dalam Al-Qur'an di mana "dalam" datang dan Anda menemukan 



masing-masing "itu" di tempat yang memiliki arti yang berbeda dari yang lain, 
misalnya, "itu" datang dengan kondisional, artinya setelah datang kata kerja 
bersyarat dan jawaban bersyarat, seperti mengatakan kebenaran:
{Jika luka menyentuh Anda, maka orang-orang telah menyentuh luka seperti itu.}
[Al Imran: 140] Artinya, jika borok menyentuhmu, jangan putus asa dan jangan 
putus asa
Orang-orang memiliki sakit seperti dia, dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{Jika sedekah muncul, maka mereka.}
[Al-Baqarah: 271] Di sini kita menemukan bahwa "jika" adalah bersyarat, di mana 
ada kondisi dan jawaban bersyarat
Dan sekali datang "jika" dan kemudian "kecuali":
{Sesungguhnya ibu mereka tidak lain adalah orang yang melahirkan mereka}
[Al-Mujadilah: 2] Dan Dia, Maha Suci-Nya, berbicara di sini tentang orang-orang 
yang menghidupi diri sendiri di antara wanita mereka, artinya seorang pria 
berkata kepada istrinya: Kamu bagiku seperti punggung ibuku.
Ibu mereka tidak lain adalah mereka yang melahirkan mereka.
{Untuk di sini saya memiliki "yang" dan setelah itu "kecuali" dan selama 
"kecuali" datang setelah ditegaskan, dan yang sebelum ditolak, seperti pepatah 
kami: "Orang-orang tidak bangkit kecuali Zaid." Jika Zaid berbeda dari mereka.
}
Ibu mereka tidak lain adalah mereka yang melahirkan mereka.
{yaitu: Ibu mereka hanya mereka yang melahirkan mereka, jadi "di sana" tidak 
bersyarat, tetapi di sini.
Dan ketiga kalinya datang "The" tidak bersyarat atau negatif, seperti ayat kita 
di sini.}
Dan jika mereka sebelumnya dalam kesalahan yang jelas
{
Dan kami katakan: Ini "jika" yang merupakan keringanan dari "yang" yang berarti 
"jika" di sini diringankan dari yang berat dan artinya adalah bahwa situasi, 
masalah, cerita, dan kenyataan adalah bahwa mereka berada dalam kesesatan yang 
jelas. .
Ahli tata bahasa mengatakan: Namanya adalah kata ganti dari materi - yang 
berarti situasi dan cerita - dan dihilangkan
Dan apa itu delusi? Mereka berkata: Fulan telah kehilangan jalan, yaitu, dia 
berjalan di tempat yang tidak membawanya ke tujuan, atau mengarah ke kebalikan 
dari tujuan; Karena kesesatan di dunia ini dan hal-hal materi mungkin tidak 
membawa saya ke tujuan yang saya inginkan, dan mungkin tidak membawa saya ke 
kejahatan atau sebaliknya, tetapi dalam hal nilai, apa gunanya? Itu tidak hanya 
membawa Anda ke tujuan yang diinginkan, yaitu surga, tetapi juga mengarah ke 
kebalikannya, yaitu api. Ini adalah kesalahan yang jelas, ini adalah kesalahan 
yang jelas; Bukti bahwa Islam datang untuk mensucikan manusia dari 
kekurangannya, pelakunya suka tidak dikenal di antara orang-orang, pencuri 
mencuri tetapi tidak suka orang tahu bahwa dia pencuri, dan pembohong berbohong 
tetapi tidak menyukai orang. untuk mengetahui bahwa dia adalah pembohong, dengan 
bukti bahwa ketika Anda mengatakan kepadanya: Wahai pembohong, Anda adalah 
sambaran petirnya
Jadi cacat itu dilakukan dan pemiliknya tidak ingin ada yang melihatnya atau 
diketahui olehnya
}
Dan jika mereka sebelumnya dalam kesalahan yang jelas
{Setiap kesesatan yang nyata, dan itu adalah kesesatan yang diketahui pemiliknya 
dengan bukti yang kami katakan dalam kisah tuan kami Yusuf; Di mana kita 
menemukan dalam cerita dua anak laki-laki yang masuk penjara, dan apa yang 
terjadi pada mereka:
{Dengan dia dan memasuki anak laki-laki penjara, saya berkata salah satu dari 
mereka menunjukkan anggur dan berkata, Peras yang lain, saya tunjukkan saya 
membawa roti kepala saya makan burung dari dia Nbina Ptooelh Sesungguhnya kami 
melihat Anda dari dermawan}
[Yusuf: 36] Mereka melihat dalam diri Yusuf as, bahwa dia memiliki skala 
kebajikan, karena dia mengetahui yang baik dan yang buruk, dan karena mereka 
mengetahui skala kebaikan, masalah bagi mereka harus jelas.
Mengapa tidak salah satu dari mereka mengatakannya sebelumnya? Mereka 
menyaksikan kesaksian tuan kita Joseph ini, karena mereka sekarang mencari 
nasihatnya dalam menafsirkan penglihatan



Yusuf a.s., dipenjara, dan tidak ada yang memandangnya kecuali sebagai tawanan
Dan dari perilakunya dengan mereka di penjara, mereka tahu bahwa dia baik dan 
baik hati
Oleh karena itu, mereka menoleh kepadanya dan melihat bahwa dia mampu 
menafsirkan visi masing-masing dari mereka
Seperti yang kami katakan: Penyimpang sendiri mengetahui nilai kebajikan, dan 
dengan demikian kami menemukan bahwa kebajikan adalah masalah subjektif, bukan 
relatif, yang berarti bahwa bahkan seorang yang menyimpang dari kebajikan 
melihat kebajikan sebagai kebajikan.
Setelah itu, kebenaran kembali ke kasus yang aneh, karena jika Allah , Maha Suci 
Dia, telah menganugerahkan orang-orang yang beriman kepada Rasul, dan dari diri 
mereka sendiri, dan datang untuk membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, dan 
datang untuk mensucikan mereka, kesucian. dan pertumbuhan, dan datang untuk 
mengajari mereka Kitab dan kebijaksanaan, yang menempatkan sesuatu di tempatnya, 
atau untuk mencari rahasia hal-hal, itu perlu. Pada Anda - kemudian - bahwa jika 
dia mengatakan sebuah pernyataan, tidak pernah tidak setuju dengannya, dan 
ketika sesuatu dilakukan olehnya, itu tidak perlu didiskusikan, lalu bagaimana 
cerita Anda? Benar mengatakan:}
Atau ketika kemalangan menimpa Anda, Anda telah menimpa sama seperti itu, Anda 
berkata: "Ini aku." Katakan sendiri.
{/ (555) Ooulma Osapetkm bencana telah benar Anda mengatakan bahwa saya 
menggandakan ini Katakanlah dari dirimu sendiri bahwa Allah atas segala sesuatu 
(165) Mengapa Anda mengatakan: bagaimana mengalahkan kami kafir? Hal ini terjadi 
kepadamu karena kamu mendurhakai Rasul yang diberikan Tuhanmu kepadamu, dan 
memberimu, dan menyucikanmu, dan mengajarimu Kitab dan hikmah. Maksudnya adalah 
bahwa semua yang dikatakan oleh Rasul yang memiliki sifat-sifat ini adalah bahwa 
kamu menaatinya, dan tidak seorang pun dari kamu mengatakan: Mengapa kekalahan 
ini terjadi? Dan tidak ada yang mengatakan mengapa kisah Uhud dan bagaimana 
orang-orang kafir mengalahkan kita? Ini tidak sesuai dengan apa yang telah 
dikatakan bahwa Allah telah melebihkan kamu dan mengutus seorang rasul di antara 
kamu, maka yang satu bukanlah kemalangan yang pertama, melainkan kemalangan yang 
datang setelah kamu mendapat kemalangan dari musuhmu, dan kamu menerima dari 
mereka dua kali lipat. apa yang mereka derita dari Anda.
Anda mulai dengan Badar, dan Allah memberi Anda kebaikan
Anda membunuh tujuh puluh dan menangkap tujuh puluh, dan mereka membunuh tujuh 
puluh dan tidak menangkap siapa pun di Uhud. Anda mengambil rampasan di Badar, 
dan mereka tidak mengambil rampasan di Uhud. Anda seharusnya mencari di dalam 
diri Anda dan di dalam jiwa Anda. Apakah Anda masuk akal dengan iman Anda dan 
dengan kepemimpinan Utusan Tuhan atas Anda!? Apakah dari Anda pertanyaan itu, 
yaitu "Di mana ini?" karena "Aku" berarti kutukan bahwa ini terjadi, yaitu dari 
mana kekalahan dan pembunuhan ini menimpa kami ketika kami berperang di jalan 
Allah dan Nabi dan Wahyu ada di dalam kami ketika mereka musyrik, dan kami 
berkata kepadamu: Apakah Anda pada tingkat iman yang diperlukan? Tingkat iman 
yang diperlukan mengharuskan Anda untuk menerapkan apa yang dikatakan Rasul, dan 
Anda tidak berada pada tingkat ini, yang Anda alami di Badar.
Dan ketika Anda mendengar "atau mengapa", maka ada hamzah interogatif, lalu "wah 
kebaikan", "atau ketika bencana menimpa Anda, Anda telah menimpa seperti itu, 
Anda berkata, 'Saya ini'" dan "mengapa" di sini adalah saat, jadi apa artinya, 
Anda percaya kepada Allah sebagai tuhan dan Anda percaya kepada Rasul sebagai 
jumlah, ketika itu menimpa Anda Sebuah kemalangan yang Anda alami, Anda 
mengatakan bahwa saya ini? Logikanya adalah Anda tidak pernah menanyakan 
pertanyaan ini karena Anda percaya pada Allah yang adil yang memiliki aturan 
yang tidak berubah dan tidak berubah
Apakah dia meninggalkan Sunnah untukmu!?
{ Sunnah Allah ada pada orang-orang yang telah ada sebelumnya, dan kamu tidak 
akan menemukan jalan Allah untuk berubah}
[Al-Ahzab: 62] Di situs lain dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan persekongkolan jahat tidak cocok kecuali dengan orang-orangnya. Apakah 
mereka melihat selain sunnah orang dahulu, karena kamu tidak akan menemukan 
sunnah Allah sebagai penghujatan?}
[Fatir: 43] Jika Anda telah memohon kepercayaan kepada Allah yang melepaskan 
hukum di alam semesta sehingga urusan kerajaannya akan rusak olehnya dengan cara 
yang akan mencapai masalah kepentingan, Anda tidak akan mengatakan ini, dan 
selama kamu percaya bahwa Allah -lah yang membuat hukum-hukum itu, maka kamu 



harus tahu bahwa Allah tidak akan memuji kamu dengan membatalkan hukum-hukum-Nya 
demi Bahwa kamu pertama kali dikaitkan dengannya bahwa kamu adalah Muslim, lalu 
jika kamu tidak taat Hukum Allah , itu benar, dan Anda seharusnya memahami 
masalah ini, dan Anda seharusnya tidak menanyakan pertanyaan ini, dan Anda telah 
percaya kepada Allah , Allah dengan sunnah, dan Anda percaya kepada Rasul yang 
memberi tahu Allah .
Ketika kemalangan menimpa kamu dengan iman ini, kamu telah menderita seperti 
itu, dan kamu berkata: Di mana ini? Itu terjadi pada Anda bahwa Anda melukai 
lawan Anda, dan saya berharap Anda akan melukai mereka sama seperti apa yang 
mereka melukai Anda, tetapi Anda seperti dia, Anda seharusnya mempresentasikan 
pekerjaan Anda pada skala iman; Jika Anda mempresentasikannya pada timbangan 
iman, mengapa Anda menanyakan pertanyaan ini: “Di mana ini?”
Dan ketika Anda mendengar "Saya adalah ini", itu memiliki dua arti: Entah itu 
datang dengan arti (Bagaimana ini terjadi)? Atau dalam arti (di mana ini 
terjadi)? Jika itu untuk orang-orang terkemuka dan Anda ingin tahu, seperti yang 
ingin diketahui oleh tuan kita Zakaria: Dari mana rezeki datang kepada Bunda 
Maria saat dia berada di mihrab:
{Setiap kali dia memasuki mihrab Zakaria-nya, lalu dia menemukan bayi yang kamu 
katakan Iamariam Enya dikatakan Hama dari Allah , Allah itu hidup dan 
berkehendak tanpa perhitungan}
[Al Imran: 37]
Yang dari mana? Itu datang lagi dengan arti "bagaimana":
{Atau seperti orang yang melewati sebuah desa kosong di atas singgasananya, dia 
berkata: Aku akan menghidupkan kembali Allah ini setelah dia}
[Al-Baqarah: 259] Artinya, bagaimana dia menyapa? Jadi dulu dalam arti "dari 
mana", dan sekali dalam arti "bagaimana", dan mereka yang memasuki perang Uhud 
biasa mengingkari dan terburu-buru karena kurangnya kemenangan.
Dia menjelaskan kepada mereka kebenaran: Jika Anda merenungkan masalah 
kepercayaan kepada Allah yang adil yang menjadikan-Nya hukum kita dan Dia tidak 
akan mengubah hukum-Nya dan tidak akan mengubahnya demi Anda, Anda harus tahu 
bahwa Allah tidak. tidak berubah demi siapa pun, tetapi Anda harus berubah 
karena Allah .
}
Atau ketika suatu musibah menimpa kamu, kamu juga menimpa hal yang sama.
{: dan "lama" artinya: kapan, dan namanya: "lma" dan "lama" juga merupakan alat 
dan faktor ketegasan, seperti: mengapa dan "tidak" meniadakan, dan "lma" juga 
meniadakan hal yang sama seperti mengatakan kebenaran:
{Dan ketika iman memasuki hatimu}
[Al-Hujurat: 14] Artinya, iman belum masuk ke dalam hatimu
Sebaliknya, mungkin saja dia masuk setelah itu
Dan ada kondisional "mengapa" seperti pepatah kami: Ketika Zaid bangkit, dia 
membajak ini dan itu.
{Jadi ketika dia memeluk Islam, dia membacakannya di dahinya, * dan kami 
memanggilnya, “Wahai Ibrahim, kamu telah mempercayai penglihatan itu.}
[Al-Saffat: 103-105] Artinya, ketika dia memeluk Islam dan menyandarkannya di 
dahinya, dan kami memanggilnya, "Hai Ibrahim, kamu telah mempercayai mimpi itu."
sampai ketika mereka datang ke sana dan pintunya dibuka, dan dia berkata kepada 
mereka, "Perbendaharaannya"
{yaitu dia memberi tahu mereka
Dan arti dari sebuah penyisipan
Itu dibawa untuk mengkonfirmasi dan memperkuat, atau waw datang ke sini untuk 
menyatakan bahwa panggilan Allah untuk tuan kita Ibrahim datang dengan 
melemparkan putranya Ismail di wajahnya untuk membantai dia.
Jadi, “lma” ini dan dalam ayat yang sedang kita bicarakan adalah “Lama al-
Haniyyah”, ketika kamu ditimpa musibah, yaitu: ketika kamu ditimpa musibah, kamu 
juga ditimpa musibah seperti itu. Apakah ini hari Minggu? Anda seharusnya 
bertanya pada diri sendiri pertanyaan ini; Karena timbangan diatur dan 
ditempatkan, dan selama Anda mengabaikan ini, respons akan datang kepada Anda
Katakanlah, ya Muhammad, kepada mereka sebagai jawaban atas ini:}
itu dari dirimu sendiri
{
Kamu telah mendurhakai perintah Rasul, dan selama kamu tidak menaati perintah 
Rasul, ini harus terjadi sesuai dengan keyakinanmu kepada Allah yang memiliki 
aturan yang tidak berubah atau berubah.



}
Atau ketika kemalangan menimpa Anda, Anda telah menimpa sama seperti itu, Anda 
berkata: "Ini aku." Katakan sendiri.
{
Dan kemudian tambahkan ayat dengan mengatakan, Maha Suci Dia:}
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.
{
Apa tempatnya di sini? Tempatnya adalah selama Allah memiliki hukum, dan hukum 
Allah tidak berubah, dan Allah digambarkan dengan kemampuan unik-Nya, tidak ada 
tuhan lain yang akan datang dan berkata: Kami membatalkan hukum-hukum ini.
Selama tidak ada tuhan lain yang mengatakan bahwa, maka Dia, Maha Suci Dia, 
Mampu melakukan segala sesuatu, dan Dia Mampu menjaga hukum-hukum-Nya permanen, 
dan tidak ada kekuatan untuk mengalah masalah ini; Karena sunnah telah 
ditetapkan oleh Allah
Siapa yang mengubahnya? Itu tidak akan berubah kecuali dengan kekuatan yang 
lebih tinggi, dan Allah melarang ada kekuatan yang lebih tinggi dari kekuatan 
Allah ; Itulah sebabnya Yang Maha Kuasa menjelaskan: Aku mahakuasa dan mampu 
memelihara Sunnah-sunnah-Ku di alam semesta, agar tidak tertinggal dan tidak ada 
kekuatan lain yang dapat mengubah atau mengubah Sunnah-sunnah ini.
Dan janganlah kamu mengira bahwa apa yang menimpa kamu datang hanya karena 
sunnah tidak berubah. Tidak, ini terjadi dengan izin Allah , karena Allah 
menjelaskan kepada alam semesta: Barangsiapa melanggar perintah saya, saya akan 
melakukan ini dan itu.
Oleh karena itu, alam semesta tidak terjadi di dalamnya tanpa sepengetahuan dan 
izin Allah
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan apapun yang menimpa kamu pada hari keduanya bertemu, itu atas izin Allah .
{(/556) Dan apa saja yang menimpa kamu pada hari kedua takwa, itu dengan izin 
Allah , dan agar Dia mengetahui orang-orang yang beriman (166) artinya Dia, Maha 
Suci Dia, telah mengumpulkan orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir 
dalam ilmu-Nya, dan ini akan terjadi dengan izin-Nya dan ini dan itu.
{ Insya Allah }
Artinya, dalam sunnah yang tidak ketinggalan, masalah tidak datang tanpa 
sepengetahuan Allah , tidak
Itu datang dengan izin Allah , dan tidak pernah tertinggal dari makhluk-Nya, 
terlepas dari peringkatnya
{Dan apa pun yang menimpa kamu pada hari keduanya bertemu, itu dengan izin Allah 
dan agar Dia mengetahui orang-orang yang beriman}
Ketika kamu melihat sesuatu yang Allah telah tetapkan untuk mengajar orang-orang 
munafik, dan untuk mengajar orang-orang yang beriman, kita tahu bahwa Allah 
mengetahui mereka sebelum peristiwa terjadi, tetapi pengetahuannya bukanlah 
bukti terhadap orang lain kecuali itu benar-benar terjadi darinya; Dibolehkan 
baginya untuk mengatakan: Tuhan, Anda meminta pertanggungjawaban saya dengan 
pengetahuan Anda bahwa ini akan terjadi, tetapi saya tidak akan melakukannya.
Kebenaran menjelaskan: Tidak
Anda mengajarkannya karena Anda melakukannya dan itu menjadi kenyataan bagi Anda 
dan Anda membuat argumen melawan Anda
Saya mengutip pepatah ini - dan Allah memiliki cita-cita - Anda, sebagai seorang 
guru, berkata kepada salah satu siswa: Anda gagal, dan dia berkata kepada Anda: 
Tidak, Anda harus menguji saya.
Dia berkata kepadanya: Saya tahu Anda gagal
Dia berkata kepadamu: Aku tidak mengambil ilmumu, tetapi kamu harus mengujiku
Dia berkata kepadanya: Ayo, aku akan mengujimu
Anda memberinya beberapa pertanyaan dan dia gagal
Di sini pengetahuannya tentang kegagalannya menjadi kenyataan, dan dia dulu 
mengetahuinya dengan pengetahuan sebelumnya, tetapi sekarang dia tidak dapat 
membantah karena itu telah menjadi kenyataan yang nyata.
Kanan mengatakan:
{Dan agar Dia mengajar orang-orang yang beriman}
Diantaranya adalah iman yang teguh yang tidak goyah dan mengetahui bahwa jika 
suatu musibah menimpanya dengan apa yang dia berikan kepada dirinya sendiri, 
musibah ini meningkatkan imannya kepada Allahnya .
Maka kebenaran berkata:
{Dan tahu siapa Navqgua dan menyuruh mereka untuk datang berperang di jalan 



Allah atau Adfawa jika mereka tahu mereka berjuang untuk Atbanakm hari itu Kafr 
mereka lebih dekat dengan iman}
(/ 557) dan tahu siapa Navqgua dan menyuruh mereka untuk datang berperang di 
jalan Allah atau Adfawa jika mereka tahu mereka berjuang untuk Atbanakm 
kekafiran hari itu lebih dekat dengan iman mereka mengatakan mulut mereka apa 
yang tidak ada di hati mereka, dan Allah mengetahui apa yang tidak bijaksana 
(167) dan berkata:
{Dan agar Dia mengetahui orang-orang yang munafik.}
Artinya, itu membuat mereka muncul dan menampakkan diri di depan orang-orang, 
dan jika peristiwa ini tidak terjadi, bagaimana Anda tahu orang munafik? Kakak 
sendiri
Oleh karena itu, peristiwa harus datang untuk mengungkapkan dan mengekspos dia, 
untuk menghindari orang munafik; Oleh karena itu, kebenaran datang kepadanya 
dengan peristiwa untuk menunjukkan sifat aslinya, dan dia
{Dan agar dia mengetahui orang-orang yang munafik, dan dikatakan kepada mereka: 
Mari, berperang di jalan Allah , atau tolak}
Kota itu diserang, dan jika orang-orang kafir menang, mereka akan masuk, 
mengutuk, dan mengambil tawanan Muslim dan melakukan setiap kejahatan!! Abdullah 
bin Amr bin Haram Al-Ansari berkata kepada orang-orang munafik: Keluarlah dan 
berperanglah dengan kami, dan jika kamu tidak pergi berperanglah dengan kami.
Pergilah dan bayar untuk dirimu sendiri, uangmu, dan wanitamu; Karena jika 
mereka menang atas kaum Muslimin, mereka akan masuk dan melakukan ini dan itu. 
Dia memanggil mereka untuk berperang di jalan yang membangkitkan semangat dan 
kebencian di dalam diri mereka, setelah dia putus asa bahwa mereka tidak 
berperang di jalan Allah , dan ketika dia melihat desakan mereka untuk tidak 
keluar, Abdullah berkata kepada mereka: Pergilah, musuh. dari Allah , dan Allah 
akan menyanyikan Rasul-Nya untuk Anda.
Jadi, di dalamnya ada perbedaan antara berperang di jalan Allah dan membela diri
{Berjuang di jalan Allah atau mengusir}
Atau mengusir kami, bahkan dengan menambah kegelapan kami dan menunjukkan 
kelimpahan kami, sehingga orang-orang musyrik berpikir bahwa kami memiliki 
banyak orang bersama kami.
{Mereka berkata: Jika kami tahu berkelahi, kami tidak akan mengikutimu.}
Ketika kita mengikuti logika ini dalam cerita itu sendiri, kami menemukan bahwa 
Ibn Ubayy adalah dari pendapat bahwa Rasulullah Allah harus tinggal di Madinah, 
mengapa? Karena telah dibuktikan oleh pengalaman bahwa jika suatu orang datang 
untuk menyerbu kota dan memasukinya, orang-orang kota itu akan menang atas 
mereka, dan jika orang-orang kota itu keluar kepada mereka, mereka akan 
dikalahkan.
Jadi masalah ini jelas dalam pikiran Ibn Ubayy, karena dia tidak setuju untuk 
pergi karena pengalaman membuktikan kepadanya bahwa jika mereka meninggalkan 
Medina untuk melawan musuh, musuh mereka akan menang atas mereka, dan jika 
mereka tetap menang, maka dia adalah yakin akan hasil eksodus, tetapi selama 
masalah itu berasal dari kepala kemunafikan Abdullah Ibn Abi, Anda tidak dapat 
menilai di mana kebenarannya. Bisa jadi, jejak-jejak hari hijrah Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dari Mekkah ke Madinah, jejak-jejak tersebut tetap 
ada dalam jiwa “Ibnu Abi.” Pada hari itu ketika Rasul datang ke Medina, itu 
adalah hari dimana dia akan dinobatkan. Orang munafik “Ibnu Ubayy” menjadi raja 
Madinah, ketika Rasul datang dengan peristiwa besar ini, situasinya berubah dan 
mahkota menjadi tanpa kepala yang Anda kenakan, jadi ini dia bawa dalam dirinya.
{Mereka berkata: Jika kami tahu berkelahi, kami tidak akan mengikutimu.}
Ibn Abi mengklaim bahwa meninggalkan Madinah seperti melemparkannya ke dalam 
kehancuran dan bukan berperang; Karena pertempuran memasukinya dan Anda memiliki 
kecurigaan bahwa Anda akan menang, tetapi ini adalah lemparan ke kehancuran dan 
bukan pertempuran, tetapi dia berkata:
{Jika kami tahu berkelahi, kami tidak akan mengikutimu.}
Dia jujur? Kebenaran menyingkapkan mereka:
{Mereka lebih dekat kepada kekafiran pada hari itu daripada iman mereka}
Sebelumnya, mereka berada dalam kemunafikan yang tersembunyi, dan selama 
kemunafikan itu tersembunyi, lidah berkata dan hati mengingkari dan mengingkari, 
mereka terombang-ambing di antara itu; Baik untuk ini, maupun untuk mereka, 
masalah ini membuatnya hampir tidak percaya
}
Mereka mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak ada di hati mereka.



{
Jadi kerja hati adalah niat iman, dan lidah boleh mengatakan dan tidak 
mengerjakan apa yang dikatakannya, dan itulah sebabnya kami berkata: Orang 
munafik adalah penyalur jiwa, penyalur fakultas, dia mengatakan dengan lidahnya 
dan ucapannya. hati berisi penyangkalan, dan karena itu mereka akan berada di 
kedalaman neraka yang paling bawah; Karena mereka penipu, dan jiwa mereka 
terbagi
}
Mereka mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak ada di hati mereka.
Dan berbicara diperlukan melalui mulut; Karena ucapan adalah istilah umum dan 
dimaksudkan untuk menjelaskan apa yang ada di dalam jiwa, maka penjelasan 
seseorang tentang apa yang ada dalam dirinya secara tertulis dianggap ucapan - 
bahasa - dan oleh karena itu orang yang malu seseorang mengatakan sesuatu 
kepadanya, dia menuliskannya untuknya di secarik kertas. Sebaliknya, melalui 
mulut mereka, dan ini membanggakan kemunafikan, dan jika mereka malu, mereka 
akan membisikkannya:}
Mereka mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak ada di hati mereka.
{Kemudian, lidah tidak setuju dengan hati
Hati tertutup dan bersikeras pada kekafiran - Allah melarang - dan lidah 
menyombongkan diri dan menyatakan iman
Dan kita tahu bahwa "kejujuran" adalah setuju dengan pernyataan yang sebenarnya, 
dan kenyataan dalam hal iman adalah niat dalam hati dan gerakan yang membuktikan 
iman. Adapun orang-orang munafik, lidah mereka tidak sesuai dengan hati mereka.
Itulah mengapa mereka lebih dekat dengan kekafiran,}
Mereka mengatakan dengan mulut mereka apa yang tidak ada di hati mereka.
{Ini adalah jenis kurangnya iman dalam hati, seolah-olah mereka memperlakukan 
Allah seperti mereka memperlakukan orang seperti diri mereka sendiri
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mereka yang berkata kepada saudara-saudara mereka: Jika mereka mematuhi kami, 
mereka tidak akan terbunuh. Katakanlah: Jauhkanlah dirimu dari kematian jika 
mereka terbunuh.
{(/558) Mereka yang berkata kepada saudara-saudara mereka: "Tetaplah: jika 
mereka mematuhi kami, mereka tidak akan terbunuh." Katakan, "Tolak dirimu 
sendiri."
Orang-orang yang keluar untuk berperang dan berjihad dan tidak setuju dengan 
mereka, maka mereka dibunuh, bergembira di dalamnya, dan berkata: Jika mereka 
mematuhi kami dan tinggal di kota dan tidak keluar, mereka tidak akan dikalahkan 
dan tidak akan terbunuh, seolah-olah kebenaran menunjukkan kepada kita metode 
mereka; Jadi kami akan membawa mereka dari daerah mereka
Mereka duduk dan berkata tentang saudara-saudara mereka yang tewas dalam 
pertempuran dan yang berasal dari kelompok mereka:
{jika mereka telah mematuhi kita}
Seolah-olah mereka berkata: "Duduklah," tetapi orang lain yang kurang munafik
Mereka tidak mematuhi mereka dan pergi keluar, jadi apa yang terjadi pada mereka 
terjadi
Bagaimana Allah menanggapi hal ini? Lihatlah balasan yang indah: Anda berkata:
{jika mereka telah mematuhi kita}
Seolah-olah kepatuhan Anda adalah sarana untuk melindungi mereka dari pembunuhan
Jadi, Anda tahu cara aman dari pembunuhan
Dan siapa yang tahu jalan keselamatan dari pembunuhan, apakah dia tahu jalan 
keselamatan dari kematian? Karena itu, kebenaran berkata, mengejek mereka:
{Maka jauhilah kematian dari dirimu sendiri, jika kamu orang-orang yang benar}
Dan dalam hal itu, dia menjawab mereka dari kata-kata mereka
{Jika mereka mematuhi kita, mereka tidak akan terbunuh}
Dan selama Anda tahu cara untuk aman dari pembunuhan, gunakan cara ini untuk 
melindungi diri Anda dari kematian
Dan kamu beserta orang-orang yang datang dari antara kamu dan orang-orang yang 
hadir, kamu akan mati dan kamu tidak akan dapat memalingkan kematian darimu, 
sehingga kamu tidak mengetahui jalan keselamatan dari kematian; Berapa banyak 
pejuang yang kembali dari perang tanpa cedera, dan berapa banyak yang lolos dari 
pertempuran telah meninggal dan berakhir, dan seandainya beberapa orang beriman 
yang berperang telah terbunuh, bahwa orang yang terbunuh dalam pertempuran itu 
tidak lebih mudah di sisi Allah daripada dia. yang dibebaskan dari pertempuran, 
ini lebih dicintai Allah dan Allah telah mempercepat pertemuan mereka dan 



mengirim mereka pulang dekat dengannya
Dan kita tahu bahwa peristiwa itu dipuji dan disalahkan pada akhirnya. Setiap 
peristiwa yang membawa Anda lebih dekat ke tujuan terpuji, dan setiap peristiwa 
yang membawa Anda menjauh dari tujuan tidak terpuji. Jika tujuannya pergi ke 
Alexandria, misalnya; Anda dapat pergi ke sana dengan berjalan kaki, dan itu 
memakan waktu beberapa hari, dan Anda mungkin pergi ke sana dengan mengendarai 
seekor binatang, dan itu membutuhkan lebih sedikit waktu, atau Anda dapat pergi 
ke sana dengan mengendarai mobil, dan waktunya akan singkat selama berjam-jam. , 
atau Anda dapat pergi ke sana dengan pesawat, dan Anda akan mencapainya dalam 
waktu setengah jam. Semakin kuat sarananya, semakin pendek waktunya; Karena kita 
tahu bahwa gaya efektif dalam suatu gerakan berbanding terbalik dengan waktu
Semakin besar kekuatannya, semakin pendek waktunya, dan selama tujuanku adalah 
pergi ke Alexandria
Siapa yang akan mempercepat waktu untuk saya dan menguranginya sehingga saya 
bisa pergi ke sana lebih baik atau tidak? Ini adalah metode terbaik
Jadi selama tujuannya adalah untuk menemui Allah dan hidup bersama-Nya dan 
bersama-Nya, maka ketika Allah mempercepat sebagian dari kita dan membawa mereka 
melalui jalan terpendek, apakah ini lebih baik bagi mereka atau tidak? Ini lebih 
baik, dan beginilah cara kita melihat orang melihat kematian dengan pandangan 
bodoh. Kematian seorang mukmin sejati dengan iman sejati membawanya lebih dekat 
ke tujuan, jadi apa yang menyedihkan saya! (559) Dan janganlah kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, melainkan mereka hidup di 
sisi Tuhannya. Ada perbedaan besar antara kematian dan kesyahidan, karena siapa 
pun yang membunuh seorang syahid, hidupnya akan terhubung, dan dia tidak akan 
melewati periode kematian kita, dan marilah kita memahami bahwa mereka hidup 
dengan Tuhannya, yaitu dengan izin-Nya. hukum, kemuliaan bagi-Nya.
Anda memiliki mayat dan mati dalam hukum Anda
Tapi mereka hidup dengan rezeki Tuhan mereka? Hidup berbeda dengan kematian 
dalam hal apa? Jika jiwa seseorang mati dan meninggalkan tubuhnya, hidupnya 
terputus. Ternyata, urusannya sudah selesai, dan dia tidak lagi mendapat manfaat 
dari rezeki atau makanan. Karena rezeki itu dibuat untuk memelihara kehidupan, 
maka rezeki itu tidak ada, namun Allah SWT ingin memberikan kepada kita 
spesifikasi yang menegaskan bahwa syahid itu hidup.
Salah satu kebutuhan hidup adalah memberikan rezeki, yaitu manfaat dengan 
menjaga kehidupan, dan kita harus memahami bahwa keras kepala kepada Anda 
bukanlah keras kepala dengan Allah .
Orang yang mati syahid itu hidup di sisi Tuhannya, dan dia diberi rizki di sisi 
Tuhannya yang sesuai dengan kehidupan yang Tuhannya kehendaki untuknya.
Dan kita tahu bahwa rezeki adalah harta yang ada untuk yang hidup
Dan ketika kita membaca firman Allah :
{Hidup bersama Tuhannya, mereka diberi rezeki}
Seseorang mungkin berkata: Mungkin saja Anda mengambil seseorang dan membuatnya 
tetap hidup dan memberinya makanan dan minuman, tetapi apakah dia senang dengan 
posisinya? Tidak
Oleh karena itu, kita harus menyadari dan mengetahui bahwa kehidupan syahid 
bukanlah di kuburnya, tetapi di sisi Tuhannya, dan dia bergembira dengan 
posisinya. Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka dari 
karunia-Nya, dan mereka bergembira pada orang-orang yang belum bergabung dengan 
mereka setelah mereka.}
(/ 560) bergembiralah dengan apa yang telah Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya dan bergembiralah orang-orang yang tidak mengejar mereka dari 
belakang, tidak takut, dan mereka tidak bersedih hati (170) dan keadilan 
tercapai di antara manusia bahwa keduanya mati
Tetapi pahalanya adalah bahwa Allah mempercepat akhir kehidupan di dunia ini 
bagi orang-orang yang dicintainya melalui kesyahidan dan memindahkan mereka ke 
kesenangan dan kebahagiaan-Nya.
{Bergembiralah dengan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka dari karunia-
Nya}
Dan bukan hanya itu, tetapi kita menemukan bahwa persaudaraan iman tetap ada 
dalam diri mereka, dan itu tidak seperti ciri orang yang hidup, melainkan lebih 
murni dan lebih langgeng daripada ciri orang yang hidup. Suatu pertumbuhan yang 
di dalamnya terdapat rizki, kemuliaan dan kegembiraan, dan setiap syahid 
menganggap bahwa ini adalah karunia dari Allah yang telah Dia anugerahkan 



kepadanya.
Oleh karena itu, martir bersukacita atas apa yang tidak akan datang setelah dia 
dari saudara-saudaranya yang setia, dan berkata: Saya berharap mereka akan 
datang untuk melihat apa yang kita lihat.
{Dan mereka bersukacita atas mereka yang belum bergabung dengan mereka.}
:
{Dan mereka bersukacita}
Dari kabar baik, kabar baik adalah kabar baik
{Dan mereka bersukacita atas mereka yang belum bergabung dengan mereka.}
Dan mereka akan mengikuti, artinya mereka akan datang setelah mereka, karena 
para syuhada berkata: Mereka akan datang kepada kita, dan selama mereka datang 
kepada kita, kita ingin mereka bersama kita dalam kebahagiaan dan kebaikan di 
mana kita hidup. .
Dan masing-masing dari mereka merasakan cinta kepada saudaranya, karena dia 
mengetahui apa yang Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Tidak 
sempurna iman salah seorang dari kalian sampai dia mencintai untuk saudaranya 
apa yang dia mencintai dirinya sendiri.”
Pada otoritas Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya mengatakan:“Ketika saudara 
Anda yang menderita pada hari Uhud, Allah menempatkan jiwa mereka di lubang-
lubang burung hijau, mengalir dari sungai-sungai surga dan memakan buahnya, dan 
berlindung di pelita emas di bawah naungan singgasana. Keutamaan mereka berkata: 
Alangkah baiknya saudara-saudara kita mengetahui apa yang telah Allah perbuat 
terhadap kita, sehingga mereka tidak menyerah dalam jihad dan tidak putus asa 
dari perang.
Kemudian Allah SWT berfirman: Aku menceritakan kepada mereka tentang kamu, maka 
Allah menurunkan ayat-ayat ini:
{Dan janganlah kamu mengira orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
melainkan mereka hidup dengan diberi rezeki oleh Tuhan mereka.}
dan seterusnya
Dan kita tahu bahwa "orang" biasanya adalah kegembiraan, dan itu muncul di kulit 
manusia, jadi ketika seseorang bahagia, kegembiraan muncul dan bersinar di 
wajahnya, dan itulah sebabnya kami menyebutnya "berita", karena itu membuat 
wajah penginjil itu sesuatu yang menggembirakan, yang memberinya kilau, kilau, 
dan daya tarik.
{Dan mereka bergembira karena orang-orang di belakang mereka yang tidak mengejar 
mereka, bahwa tidak ada ketakutan bagi mereka, dan tidak pula mereka bersedih 
hati.}
Artinya, orang-orang yang tidak mengikuti mereka dari belakang, tidak ada 
ketakutan bagi mereka, bagi mereka yang belum syahid boleh berperang, dan 
kebenaran berkata di bibir para syuhada untuk masing-masing dari mereka: Jangan 
takutlah karena Anda akan pergi untuk kebaikan dalam hidup.
{Tidak akan ada ketakutan bagi mereka, mereka juga tidak akan bersedih hati}
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Mereka bersukacita dalam Allah kasih karunia dan karunia 's}
(561) Mereka bersukacita dalam Allah kasih karunia dan karunia ‘s, dan bahwa 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang percaya (171) Kebenaran, kemuliaan 
bagi Dia, tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang, kemuliaan bagi-Nya.
{Mereka yang menanggapi Allah dan Rasul setelah mereka menderita bisul}
(/562) Mereka yang menanggapi Allah dan Rasul setelah mereka menderita bisul.
Oleh karena itu, Allah ingin agar orang-orang yang menyesali apa yang telah 
terjadi pada mereka tidak memperpanjang jangka waktu, dan agar orang-orang kafir 
yang bergembira atas kerusakan yang menimpa orang-orang beriman dalam 
pertempuran terakhir tidak diperpanjang, dan orang-orang musyrik itu bergembira, 
dan kaum Muslimin ini dalam kesedihan; Karena kami berkata: Selama mereka Muslim 
dan beriman, mereka berhak. Karena dia dilakukan predestinasi mereka untuk 
halus, memperbaiki dan memelihara, sehingga ia tidak memperpanjang masa 
kesedihan bagi orang percaya, atau memperpanjang sukacita kepada orang-orang 
kafir, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya , datang dan situasinya seperti yang Anda ketahui seperti 
ini, dan muadzinnya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menyeru orang-orang untuk meminta Quraisy dengan mengatakan: “Mereka 
tidak keluar Kami bersama kami, kecuali mereka yang datang bersama kami untuk 
berperang.”



Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para 
sahabatnya, keluar menemui mereka dengan jumlah yang tidak melebihi jumlah 
pejuang yang menghadapi mereka sehingga tidak dikatakan bahwa mereka datang. 
dengan syarat tambahan, tetapi sebaliknya, orang-orang yang keluar untuk 
mengejar orang-orang kafir adalah orang-orang yang tinggal bersama Rasulullah di 
Uhud, dan lebih sedikit dari mereka yang terbunuh dan lebih sedikit dari mereka 
juga semua orang yang membebaninya dengan operasi.
Mereka kurang dari mereka yang berada dalam pertempuran, seolah-olah Allah ingin 
menunjukkan kepada kita bahwa pengawasan telah melakukan apa yang diinginkannya.
Dalam hal ini, mereka menanggapi Rasul, seolah-olah masalah itu datang sebagai 
tanggapan terhadap mereka yang menyaksikan pertempuran; Agar mereka tidak 
menjadi lemah di hadapan diri mereka sendiri; Agar mereka tidak terpeleset yang 
mengejar dan mengejar mereka dalam sejarah panjang mereka, melainkan mereka 
mengetahui bahwa perang Uhud telah usai dan mereka mengetahui akibatnya.
Segera setelah muadzin Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, menyetujui panggilan sebelumnya, mereka semua menjawab, dan 
hanya Jaber bin Abdullah yang diizinkan untuk menjadi tambahan untuk mereka. 
karena dia membuat alasan bahwa dia tidak bersama orang-orang; Karena dia 
memiliki tujuh saudara perempuan dan ayahnya memerintahkan dia untuk tinggal 
dengan saudara-saudara perempuannya untuk merawat mereka, sehingga Rasulullah 
Allah memungkinkan dia
- Dan seperti yang kami katakan - Allah ingin dengan semua peristiwa Uhud untuk 
mengatur ulang atom-atom iman, dan selama atom-atom iman telah diatur, penerima 
dari Allah telah ditetapkan. Singa itu apa adanya
Setelah itu, Allah mengutus untuk mereka beberapa tentara-Nya yang akan 
mengecewakan orang-orang kafir ini, dan dia akan berkata kepada mereka: 
“Muhammad telah keluar kepadamu dengan pasukan yang besar.”
Kami mencatat bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan mengatakan:
{mereka yang menjawab}
Hal ini sesuai dengan "orang-orang yang tidak taat" perintah Rasulullah Allah , 
yang merupakan pemanah.
{Mereka yang menanggapi Allah dan Rasul setelah mereka menderita bisul.}
Lelah, sakit, dan terluka, mereka menjawab; Masing-masing dari mereka memiliki 
bagian dari kelelahan pertempuran, namun mereka menanggapi Allah dan Rasul, dan 
masing-masing menderita borok atau borok.
berarti sakit atau luka,
{Setelah mereka menderita bisul, pahala yang besar akan diberikan kepada orang-
orang di antara mereka yang berbuat baik dan takut kepada Allah.}
Mereka melakukannya dengan baik dalam merespons; Maka mereka mendapat pahala 
yang besar,
{hadiah besar}
Karena apa yang terjadi pada mereka dari pelanggaran, mereka mengambil penalti
Maka kebenaran berkata:
{Orang-orang kepada siapa orang-orang mengatakan bahwa orang-orang telah 
berkumpul untuk Anda, jadi takutlah mereka, dan itu meningkatkan iman mereka}
(/ 563) orang yang mengatakan kepada mereka bahwa orang-orang telah mengumpulkan 
Anda Fajcohm Vzadehm keyakinan dan berkata Allah dan ya agen (173) Pertanyaannya 
tidak hanya, masalahnya adalah bahwa orang-orang munafik mulai mempromosikan 
desas-desus palsu bahwa orang-orang kafir telah memanggil yang baru jumlah orang 
kafir Mekah, untuk menakut-nakuti orang percaya, bukan Satu orang percaya yang 
ditakuti
{Mereka kepada siapa orang-orang mengatakan bahwa orang-orang telah berkumpul 
untuk Anda, jadi takutlah kepada mereka}
Dan ketika Anda melihat kata "orang", maka ketahuilah bahwa iman itu jauh dari 
itu, dan selama mereka adalah "orang", mereka bertemu orang lain, dan siapa pun 
yang menang, dia mengatasi dengan upaya, kepandaian, dan perilakunya yang baik, 
tetapi orang mukmin bertemu dengan orang kafir, dan orang mukmin itu mendapat 
pertolongan dari Tuhannya.
Dikatakan: Setan dapat mengambil bentuk kerumunan orang untuk meneror orang-
orang yang beriman, dan Setan berasal dari dunia jin, dan dunia jin melihat Anda 
dan sukunya dari tempat yang tidak Anda lihat, dan Allah telah memberinya 
kemampuan untuk dibentuk oleh apa yang dia cintai
Ia berhak untuk dibentuk dalam diri manusia, pada hewan, atau sesuai 
keinginannya, tetapi jika ia dibentuk, maka citra mengaturnya karena ia telah 



setuju untuk menyimpang dari realitasnya untuk dibentuk dalam bentuk lain. dari 
dia dan menikamnya sampai mati
Inilah yang mengasihani kita dari intimidasi mereka terhadap kita
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa iblis muncul secara sekilas dan kemudian 
menghilang, karena ia takut orang di depannya menyadari bahwa gambar itu 
mengendalikannya. Itu sebabnya dia takut pada manusia, jadi dia hanya muncul 
sekilas
Kita juga dapat memahami kebenaran:
{Mereka kepada siapa orang-orang mengatakan bahwa orang-orang telah berkumpul 
untuk Anda}
Bahwa ada beberapa orang kafir yang menyebarkan desas-desus bahwa Abu Sufyan dan 
para sahabatnya telah mengerahkan massa mereka, sehingga kata "berkumpul" 
memberi kesan bahwa mereka membawa pejuang lain, atau bahwa sisa-sisa mereka 
telah berkumpul, dan apakah ini atau itu ketika mereka melarikan diri mereka 
melarikan diri tanpanya, karena orang-orang yang kalah tidak berjalan dengan 
tertib yang menyatukan mereka. Melainkan masing-masing berjalan menurut 
kecepatannya, dan benar mereka berkumpul kembali, atau mereka membawa orang 
lain, dan kita dapat mencatat bahwa metode itu menanggung semua itu.
{Mereka kepada siapa orang-orang mengatakan bahwa orang-orang telah berkumpul 
untuk Anda, jadi takutlah kepada mereka}
Pernyataan seperti itu mungkin menjijikkan bagi orang-orang yang beriman, tetapi 
pemeriksaan agama telah memperhalus kubu iman, sehingga mereka tidak 
memperhatikan pembicaraan ini, dan dengan demikian pelajaran pertama telah 
dihasilkan. jiwa, namun penegasan dan kepatuhan terhadap perintah Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya 
meningkatkan rasa kekuatan; Karena itu, mereka tidak peduli dengan ancaman ini, 
tetapi berkata:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Mereka tidak peduli dengan angka dan mengerti bahwa iman mengharuskan mereka 
memerangi orang-orang kafir sampai Allah menghukum mereka dengan tangan mereka 
sendiri. Ini adalah pelajaran bagi setiap pejuang. Ketika Anda berperang, Anda 
menang dengan keyakinan Anda kepada Allah atau Anda sebaliknya:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17] Mereka telah memahami diri mereka sendiri, dan pengaturan iman 
telah berubah di kedalaman mereka, dan kita melihat ini bahwa beberapa orang 
datang untuk menghalangi mereka dan mengecewakan mereka, tetapi mereka tidak 
bisa, melainkan pepatah ini meningkatkan mereka dalam iman.}
Dan mereka berkata, " Cukuplah Allah bagi kami, dan sebaik-baik wali amanat."
{, mereka menyadari bahwa itu adalah kekuatan Allah yang membantu mereka dan 
Allah mencukupi mereka dan mencukupi mereka dari sejumlah nomor, dan dia adalah 
agen terbaik, dan arti "wali" adalah ketika saya tidak mampu melakukan sesuatu, 
saya mempercayakan seseorang, dia adalah agen saya, dan ketika kita 
mempercayakan kepada Allah apa yang tidak dapat kita lakukan, dia adalah agen 
terbaik, mengapa? Dan kami mendapatkan jawabannya:
Maka mereka berbalik dengan karunia Allah
{Dan mereka menang dengan kengerian yang Allah kirimkan ke dalam hati musuh-
musuh mereka, dan mereka tidak berbenturan dengan orang-orang kafir, maka firman 
Allah adalah benar:
{Aku akan melemparkan teror ke dalam hati orang-orang yang kafir}
[Al-Anfal: 12] Dan kebenaran datang setelah itu dengan apa yang membenarkan 
kasus:}
Maka mereka berbalik dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh 
kejahatan, dan mereka mengikuti.
{(/564) Maka mereka membalikkan dengan rahmat dari Allah dan karunia yang tidak 
menyentuh mereka buruk, dan mereka mengikuti keridhaan Allah , dan Allah -lah 
yang tunduk pada pengalaman. Perbedaan antara hari perang Uhud dan hari keluar 
untuk mengejar orang-orang kafir di Hamra al-Assad, suatu malam berada dalam 
penjagaan Allah dan mengingat pengalaman pengawasan yang dialami oleh orang-
orang yang beriman. melakukan keajaiban; Karena ketika mereka mengejar orang-
orang kafir, mereka tidak peduli dengan upaya perang psikologis yang dilakukan 
musuh terhadap mereka, tetapi itu meningkatkan iman mereka dan berkata:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Oleh karena itu, mereka telah dilucuti dari jiwa mereka dan orang-orang di 
sekitar mereka, kekuatan mereka, jumlah mereka, dan apa pun kecuali mereka 



mengatakan: Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia adalah agen terbaik bagi mereka 
yang tidak mampu mewujudkan tujuannya.
Mereka tahu hal penting, yaitu bahwa masing-masing selalu dalam tahanan 
Tuhannya, dan para sahabat Rasulullah Allah dan keluarga Rasulullah Allah 
mengambil dosis ini iman dan berasal banyak dari itu dalam pemecahan masalah 
mereka
Dan Allah SWT berfirman:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Itu mengingatkan kita pada Imam Jaafar al-Sadiq, putra Sidi Muhammad al-Baqir 
ibn Sidi Ali Zain al-Abidin, dan dia adalah salah satu orang yang paling 
berpengetahuan dalam Al-Qur'an, dan dia adalah salah satu yang paling 
berpengetahuan di antara mereka. dalam menyimpulkan rahasia Allah dalam Al-
Qur'an, yang dia temukan dalam mengatakan yang sebenarnya:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Pengurangan yang luar biasa, dia mengagumi setiap manusia yang menyadari 
ketakutannya akan apa pun yang dia takuti, dan seseorang tidak takut apa pun 
kecuali sesuatu yang mengganggu kenyamanannya yang monoton, membuatnya khawatir 
dan mengancamnya dengan kedamaian, keamanan, dan kepastiannya, dan ketakutan ini 
memiliki sumber yang diketahui.
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Karena itu adalah masalah yang menguntungkan seluruh tentara dalam 
pertempurannya dengan orang-orang kafir, jadi ketika individu mengambil dosis 
ini, dia mendapatkan kembali ketenangannya.
Dan hati menjadi keras, sehingga tidak lari ketika ketakutan
Guru kita Jafar al-Sadiq mengingatkan kita akan masalah ini, sehingga kita bisa 
waspada ketika semuanya menakutkan kita, jadi dia berkata: Saya kagum pada orang 
yang takut dan tidak takut pada firman Allah :
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Dalam pandangan imannya, dia kagum pada seseorang yang diliputi rasa takut, dan 
kemudian tidak panik dengan perkataan mulia ini.
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Kemudian dia menyimpulkan dengan pancaran cahayanya rahasia ini, dan berkata: 
Karena aku mendengar Allah berfirman:
{Jadi mereka berbalik dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh 
kejahatan.}
Dan lihatlah apa yang dikatakan oleh guru kita Ja'far al-Sadiq: "Aku mendengar 
Allah dengan tumitnya." Dia membaca dengan jiwa seorang mukmin sejati. Ketika 
seorang mukmin membaca firman Allah , dia hanya ingat bahwa dia mendengar Allah 
berbicara. Dia berkata: Aku mendengar Allah dengan tumitnya berkata:
{Jadi mereka berbalik dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh 
kejahatan.}
Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Dan ketika Al-Qur'an dibacakan, maka dengarkanlah dan dengarkanlah, agar kamu 
mendapat rahmat.}
[Al-A'raf: 204] Maka ketika kamu mendengarkan Al-Qur'an, Allah- lah yang 
berbicara, dan sayang sekali Tuhanmu berbicara dengan izinmu, kemudian 
mengalihkan perhatian dari-Nya dan Dia adalah Tuhanmu, maka pengobatan untuk 
rasa takut adalah mengatakan dari hati Anda:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Dan jika kamu mengatakannya dengan benar, jika kamu mengatakannya dengan benar, 
Allah akan menghentikan kejahatan ketakutan itu, karena Allah berfirman 
setelahnya.
{ Allah cukup, dan ya, agen}
:
{Jadi mereka berbalik dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh 
kejahatan.}
Lihatlah Rahmat dan Karunia, itu dari Allah , dan rahmat dan karunia mungkin 
menimpa Anda, tetapi Anda menghargainya dalam hal-hal lain. Allah menjelaskan 
bahwa berkah bertambah karena itu adalah barang rampasan yang dingin, dan kami 
tidak tersentuh secara buruk. Itulah puncak pemberian, kepalanya dan punuknya. 
saya salah hitung
{Jadi mereka berbalik dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh 
kejahatan.}
Hasil dari pengalaman bermanfaat itu adalah



{Ikuti ridha Allah }
Eksperimen telah berhasil dengan orang-orang percaya
Imam Jaafar al-Sadiq mengatakan untuk menyelesaikan pengobatan untuk aspek jiwa 
manusia, dan menjelaskan obatnya, karena jiwa manusia membuatnya takut, khawatir 
dan membuatnya bergejolak karena takut akan kejahatan yang akan menimpanya, dan 
obat untuknya. ini:}
Cukup Allah , dan ya, agennya
{Dan dia menambahkan: Dan saya kagum pada orang yang tertekan dan tidak panik 
ketika dia mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci Dia:
{Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, aku termasuk orang yang zalim}
[Al-Anbiya: 87] Dan “kesuraman” adalah kegelisahan dalam jiwa, tetapi kamu tidak 
menyadari penyebabnya, karena penyebabnya kompleks, dan dada menyempit, dan 
itulah sebabnya kamu berkata: Dadaku sesak, aku saya lelah dan saya tidak tahu 
mengapa? Artinya, Anda belum mengalami hal-hal sekarang yang memerlukan ini, 
tetapi mungkin hasil interaksi peristiwa dan hal-hal yang Anda tidak ingat 
sekarang.
Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, karena aku termasuk orang-orang 
yang zalim.
{Hamba mengakui dosanya dan berkata: Kesedihan ini tidak datang kepada saya 
kecuali karena saya berangkat dari kurikulum.
{Maka Kami menanggapinya dan menyelamatkannya dari kesusahan, dan demikianlah 
Kami membebaskan orang-orang yang beriman.}
[Al-Anbiya: 88] Dan yang mengatakan itu adalah junjungan kami Yunus.}
Jadi kami menanggapinya dan menyelamatkannya dari kesedihan.
{
Jawaban dari Allah ini bukanlah sifat Yunus, saw, karena Yang Maha Kuasa 
berfirman:}
Dan demikianlah kami membebaskan orang-orang yang beriman
{yaitu, itu adalah pintu lebar di mana Allah telah memasuki semua orang percaya, 
dan guru kita Ja`far al-Sadiq menambahkan: Saya kagum pada orang yang berkomplot 
melawannya dan tidak panik dengan firman Allah :
{Dan aku melimpahkan urusanku kepada Allah . Sesungguhnya Allah melihat para 
hamba.}
[Ghafir: 44] Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:}
Semoga Allah melindunginya dari kejahatan apa yang mereka rencanakan
{
Dan dia tertipu olehnya. Artinya menyembunyikan kejahatan baginya sehingga 
tersembunyi, karena kelicikannya adalah: Anda bersembunyi dari lawan untuk 
kejahatan yang menimpa Anda, sementara Anda berdiri di samping kebenaran, maka 
penipuan ini adalah kejahatan yang mengarah pada kebaikan dan Baik.
{Dan rencana jahat tidak menimpa siapa pun kecuali orang-orangnya.}
[Fatir: 43] Jadi ada tipu daya yang tidak buruk, seolah-olah pemilik hak 
bermalam dengan pemilik kejahatan, menyembunyikannya. Ini adalah nama penipuan 
yang baik; karena dia berperang melawan kejahatan; Oleh karena itu, Allah 
menjelaskan hal ini kepada kita: Perhatikan ini, jika mereka membuat rencana dan 
fitnah, maka jika mereka bermalam di atas semua makhluk, mereka tidak bermalam 
di atas Allah karena Dia Maha Mengetahui, Pencipta. , pendidik. Karena wudhu 
mereka terungkap di hadapan Sang Pencipta; Oleh karena itu, itu adalah kelicikan 
yang lemah, dan kelicikan yang sebenarnya adalah kelicikan yang tidak mungkin 
bagi Anda untuk mengetahuinya.
Kami melanjutkan dengan guru kami Jaafar al-Sadiq dalam sabdanya tentang 
perawatan jiwa manusia, dan dia berkata: Saya heran dengan orang yang mencari 
dunia dan perhiasannya, bagaimana dia tidak takut akan firman Allah :
{Apa yang Allah tidak memaksa hanya dalam Allah }
[Al-Kahfi: 39] Aku mendengar Allah mengikutinya dengan mengatakan:
{Jika Anda berpikir bahwa saya kurang dalam kekayaan dan anak-anak dari Anda, 
maka mungkin Tuhanku akan memberi mereka sesuatu yang lebih baik dari surga 
Anda.}
[Al-Kahfi: 39-40] Guru kami Jaafar al-Shadiq menyimpulkan bahwa dari kisah 
pemilik surga:
{Dan jika bukan karena Anda, ketika Anda memasuki surga Anda, apakah Anda 
mengatakan: Apa yang dikehendaki Allah , tidak ada kekuatan selain dengan 
Allah , jika Anda berpikir bahwa saya kurang kaya dari Anda.'
[Al-Kahfi: 39-40] Ketika kamu mengatakan:}



Apa yang tidak Allah paksakan hanya pada Allah
{Dunia datang kepada Anda berlari, karena Anda telah melepaskan diri dari 
lingkungan Anda, kekuatan akal Anda dan alasan Anda, dan Anda menyerahkan 
masalah itu kepada Allah SWT, yang mampu memberi setiap.
Jadi, aspek jiwa manusia: ketakutan yang memiliki obat dan resep, ilusi yang 
memiliki obat dan resep, dan penipuan Anda memiliki obat dan resep, dan 
permintaan untuk dunia dan kebahagiaan yang telah obat dan resep, dan resep yang 
kita hadapi di sini:}
Dan mereka berkata, “ Cukuplah Allah bagi kami, dan ya wali.” Maka mereka 
membalikkan dengan rahmat dari Allah dan rahmat, dan tidak ada bahaya yang 
menyentuh mereka.
{
Dan karunia Allah adalah bahwa Allah memberi Anda sesuai dengan ukuran pekerjaan 
Anda, dan karunia Allah adalah bahwa Dia meningkatkan Anda dalam memberi, dan 
kejahatan tidak menyentuh salah satu mukmin yang mengejar pejuang dari Quraisy, 
dan sebagai hasilnya mereka menggabungkan segala sesuatu yang Allah berikan 
kepada mereka; karunia dan karunia dengan pengikut mereka, keridhaan Allah ; 
Bagi mereka, masalah menjadi pengalaman yang masuk akal dan berpengalaman.}
Dan mereka mengikuti keridhaan Allah , dan Allah memiliki karunia yang besar.
{
Orang-orang munafik telah mencoba untuk mencegah orang-orang beriman bertemu 
dengan orang-orang kafir Quraisy, sehingga kebenaran ingin mengungkapkan mereka, 
dan motif untuk posisi seperti itu muncul dari orang-orang munafik; Itulah 
sebabnya mereka berkata kepada orang-orang yang beriman:}
Orang-orang telah berkumpul untuk Anda, jadi takutlah kepada mereka.
{ Allah menunjukkan kepada orang-orang beriman realitas posisi orang-orang 
munafik:}
Setanlah yang menakuti teman-temannya, jadi jangan takut pada mereka.
{(/565) Sebaliknya, itu adalah Setan yang menakuti walinya, jadi jangan takuti 
mereka, dan takuti mereka. Jika Anda adalah orang-orang yang beriman, dia 
berteriak dari orang-orang yang beriman. Inilah gambaran setan yang meneriaki 
manusia, dan memang benar setan takut kepadanya (175). untuk dia
{Sungguh, Setanlah yang menakuti teman-temannya.}
Dan ketika kita membaca Al-Qur'an dengan kemurnian iman, kita harus memahami Al-
Qur'an secara mendalam. Siapa penjaga setan? Penjaga setan dalam situasi ini 
adalah orang-orang kafir Quraisy, atau orang-orang munafik, atau keduanya
Dan
{penjaganya}
Mereka adalah orang-orang yang dicintainya yang mendukung idenya
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin memberi tahu kami: Setanlah yang 
berkata: Orang-orang telah berkumpul untuk Anda, jadi takutlah kepada mereka. 
Setan ini hanya menakut-nakuti teman-temannya.
Sepintas, kita menemukan bahwa Setan seharusnya menakuti musuh-musuhnya
Kami di sini di hadapan iblis yang memfitnah dengan istilah intimidasi, jadi 
siapa yang takut dan siapa yang takut? Setan seharusnya menakuti musuh-musuhnya, 
itu logikanya
Dalam kehidupan sehari-hari kita, kita berkata: Anda menakuti si fulan dari si 
fulan, atau Anda menakuti si fulan, maka setan di sini mencoba untuk menguasai 
orang-orang beriman dan menakut-nakuti mereka dari orang-orang kafir dan 
munafik.
Contohnya adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Musa memilih orang-orangnya tujuh puluh orang}
[Al-A'raf: 155] Maka Musa as memilih dari kaumnya tujuh puluh orang
Jadi kita membaca kebenaran:
{Sungguh, Setanlah yang menakuti teman-temannya.}
dan memahami mereka; Bahwa setan menakut-nakuti kamu dari walinya, karena kata 
depan dalam ayat mulia itu dihapus, dan ini didukung dan diperkuat oleh bacaan 
Ibn Abbas dan Ibn Masoud: Para walinya takut padamu, dan kebenaran 
memperingatkan orang-orang yang beriman agar tidak takut kepada wali setan. , 
dia berkata:
{Jangan takut pada mereka}
Ini menjelaskan kepada kita bahwa setan hanya ingin menakut-nakuti orang-orang 
beriman dari teman-temannya, yaitu orang-orang munafik dan orang-orang kafir.
Beberapa komentator berkata:



{menakutkan walinya}
Yang dimaksud dengan mereka adalah bahwa setan menakut-nakuti walinya sehingga 
mereka menjadi penakut dari pertempuran, maka kami menyimpang dari mereka bahwa 
jika mereka pergi berperang, mereka mungkin mati, tetapi jika itu diperbolehkan 
bagi orang-orang munafik yang tidak pergi keluar bersama. Rasulullah bertemu 
dengan orang-orang musyrik, bagaimana dibolehkan bagi golongan kedua walinya, 
siapakah orang-orang kafir itu? Orang-orang kafir memang keluar untuk memerangi 
orang-orang beriman
Kami memahami dari kebenaran:
{Jadi jangan takut pada mereka, dan takutlah padaku.}
Penjaga setan bukanlah orang yang takut, tetapi mereka yang takut:
{Sesungguhnya setanlah yang menakut-nakuti teman-temannya, maka janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepadaku jika kamu orang-orang yang beriman}
Yang benar, Maha Suci Dia, meminta orang-orang beriman untuk membuat persamaan 
dan perbandingan, apakah mereka takut pada penjaga setan, atau takut kepada 
Allah ? Mereka harus mencapai rasa takut kepada Allah yang mampu mengalahkan 
para penjaga setan
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu bersedih hati orang-orang yang bersegera kepada kekafiran, 
karena mereka sama sekali tidak merugikan Allah .}
(/ 566) dan sedih orang-orang yang cepat tidak percaya bahwa mereka tidak akan 
membahayakan Allah sesuatu yang Allah tidak ingin membuat mereka baik di 
akhirat, dan bagi mereka adalah siksaan yang besar (176) Itu adalah orang-orang 
munafik dalam pertempuran pertama bersembunyi dan sembunyi-sembunyi, lalu 
memperlihatkan kepada mereka suatu tanda Alankhmal dalam a. Mereka semakin dekat 
dengan kekafiran mereka kepada iman, tetapi setelah itu mereka bersegera menuju 
kekafiran, seolah-olah ada orang-orang yang mengejar mereka dengan cambuk untuk 
berlomba menuju kekafiran.
Dan inilah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang telah menentukan unsur-unsur 
pertempuran, atau kekuatan pertempuran, atau medan pertempuran, atau prajurit 
pertempuran, sehingga Rasul-Nya memperingatkan:
{Dan janganlah bersedih hati orang-orang yang bersegera kepada kekafiran.}
Dia tidak mengatakan: Tidak ada yang akan menyakitimu. Karena Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya, para sahabatnya, dan para 
sahabatnya yang setia tidak menjadi pihak dalam masalah tersebut. Permusuhan 
orang-orang yang terburu-buru kepada kekafiran adalah permusuhan kepada Allah . 
Jadi kebenaran berkata:
{Mereka tidak akan menyakiti Allah sama sekali}
Seolah-olah pertempuran bukan dengan orang-orang mukmin
Tapi itu adalah pertempuran orang-orang kafir dengan Allah , dan selama 
pertempuran itu dengan Allah , orang-orang beriman adalah tentara Allah . Dan 
mereka adalah gambar bahwa Allah ingin mengalahkan orang-orang kafir:
{Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda dan akan mempermalukan 
mereka dan membantu Anda atas mereka dan menyembuhkan hati orang-orang}
[At-Taubah: 14] Seandainya perang kekafiran itu hanya ada pada orang-orang yang 
beriman kepada Allah saja, niscaya Allah berfirman: Janganlah kamu bersedih hati 
oleh orang-orang yang menyegerakan kekafiran bahwa mereka tidak akan 
mencelakakanmu apa pun, tetapi masalahnya tidak seperti ini. , kubu kafir dan 
munafik ingin berperang dengan Allah , dan tidak ada kekuatan yang mampu untuk 
itu, Oleh karena itu, Allah lebih meyakinkan orang-orang beriman, sehingga 
mereka menjadi lebih teguh dalam iman; Karena semua manusia adalah orang yang 
beriman dan tidak beriman, dan sebagian orang yang tidak beriman mungkin sedikit 
berpaling dari pendekatan. Ketika pertempuran antara manusia dan manusia, salah 
satu dari dua pihak dapat mengatasi dengan kekuatannya.
Demi kepastian yang lebih lengkap, Allah telah memindahkan pertempuran dengan 
ketidakpercayaan ke masalah lain, karena dengan keagungan, kesempurnaan, dan 
kekuatan-Nya dialah yang berdiri melawan kubu orang-orang kafir.
Yang penting orang mukmin tetap dalam pengawasan Allah
Dan Rasulullah sedih dengan beberapa orang yang tergesa-gesa menuju kekafiran
Apakah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, tidak tahu bahwa ia datang hanya sebagai seorang utusan?
Dia tahu, tapi dia sangat ingin - semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya - agar semua orang beriman sehingga mereka bisa merasakan manisnya 
apa yang dia bawa. ; Karena, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 



keluarga dan teman-temannya, dia baik dan penuh belas kasihan kepada orang-orang 
percaya, dan memang untuk semua orang
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
Dan buktinya adalah dia punya pilihan
Gabriel disebut Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan berkata:“ Allah telah mendengar apa yang 
orang-orang Anda telah mengatakan kepada Anda dan apa yang mereka telah menjawab 
Anda, dan Dia memiliki pengirimannya Malaikat Pegunungan kepada Anda untuk 
memerintahkan dia untuk melakukan apa pun yang Anda inginkan tentang mereka.
Dia berkata: Maka raja pegunungan memanggilku dan memberi salam kepadaku. 
Kemudian dia berkata: Wahai Muhammad, Allah telah mengutus aku kepadamu dan aku 
adalah raja pegunungan sehingga kamu memerintahkanku untuk melakukan apa yang 
kamu inginkan. Jika Anda ingin melamar mereka Al-Akhshabeen? Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Sesungguhnya aku berharap Allah akan mengeluarkan dari pinggang mereka orang-
orang yang menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya."
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam serta keluarga dan para sahabatnya, 
tidak hanya tinggal bersama orang-orang ini, tetapi juga peduli dengan generasi 
mendatang.
Dulu
Dan di antara anak-anak kafir Quraisy keluar setia, pahlawan, dan tentara doa 
dan syuhada
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya - sebagai Allah mengatakan dalam ayat-ayat Al-Qur'an - sedih ketika 
tidak ada mencicipi manisnya iman, dan kebenaran kata :
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka 
tidak percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi: 6] Di situs lain, kebenaran mengatakan:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Para Penyair: 3-4] Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menginginkan leher, 
melainkan Dia menginginkan hati yang membawanya faktor pilihan dan cinta, karena 
Dia mampu, dan Dia adalah Pencipta Yang Maha Pemurah, menciptakan manusia dalam 
bentuk yang tidak tunduk pada ketidaktaatan, sebagaimana Dia menciptakan 
malaikat, bahwa semua ras memuliakan Dia dengan pujian-nya, sehingga Al-Qur'an 
menunjukkan ketajaman nya Mei Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan para sahabatnya, agar semua manusia beriman dan merasakan manisnya 
perjumpaan dengan Tuhannya, mengikuti jalan Allah , dan manisnya hukum yang 
membuat mereka bahagia dan kebahagiaan semua fakultas mereka.
Dan jika masalah datang selain dari apa yang dicintai Rasulullah
Inilah firman Allah SWT:
Dan janganlah orang-orang yang segera murtad itu mendukakan kamu.
{
Ini adalah bukti bahwa Allah ingin memberitahu umat manusia: Wahai manusia, dari 
cinta berlebihan Rasul untuk Anda adalah bahwa ia berduka atas ketidaktaatan 
Anda, dan saya orang yang mengatakan kepadanya: Jangan sedih.
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya memberikan rahmat kepada seluruh umat, sebagaimana Al-Qur'an 
berfirman:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107] Dan posisinya, semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya, akan mencukupinya pada hari kiamat, ketika setiap umat pergi kepada 
Rasulnya untuk mengembalikannya, maka umat datang ke Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan Allah 
akan menghormatinya dengan menerima syafaat sampai Allah mempercepat penghakiman 
dan akun, dan ini adalah rahmat bagi semesta alam; Karena dari kengerian situasi 
mereka ingin pergi, bahkan ke api
Dan kami katakan sebelumnya: The Truth, Kemuliaan-Nya, menyadari keasyikan dari 
Guru kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dengan nya umat dan rahmat-Nya terhadap mereka. 
Semoga damai dan berkah Allah besertanya dan keluarga dan para sahabatnya 
membaca firman Allah SWT dalam Ibrahim:}
Ya Tuhanku, mereka telah menyesatkan banyak orang, maka barang siapa yang 



mengikutiku, maka dia dariku.
{
Dan ucapan Yesus - as -}
Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu adalah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{
Maka dia mengangkat tangannya dan berkata: Ya Allah , umatku, umatku, dan 
menangislah. Allah SWT berfirman: Hai Jibril, pergilah kepada Muhammad, dan 
Tuhanmu lebih mengetahui, dan tanyakan padanya apa yang membuatmu menangis? Jadi 
Gabriel, mungkin Allah doa ‘s dan saw, datang kepadanya dan memintanya. Wahai 
Jibril, pergilah kepada Muhammad dan katakan: (Sesungguhnya kami akan 
menyenangkanmu di dalam umatmu, dan kami tidak akan membuatmu murka).” Dan Rasul 
Allah - mungkin Allah ‘s doa dan saw dan keluarganya dan teman-temannya - 
memiliki posisi lain yang menunjukkan kesempurnaan rahmat-Nya untuk umat-Nya. 
Kemarilah:}
Dan Tuhanmu akan memberimu, dan kamu akan dipuaskan.
{
Lihatlah apa yang dilaporkan pada otoritas Ali dalam ayat ini, karena 
diriwayatkan bahwa dia - semoga Allah senang dengan dia - berkata kepada orang-
orang Irak: Anda berkata: Saya berharap untuk sebuah ayat dalam Kitab Allah SWT: 
}
Katakanlah, 'Hai hamba-hamba saya yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, jangan putus asa dari Allah ' rahmat s, untuk Allah mengampuni semua 
dosa.
{
Mereka berkata: Kami mengatakan itu. Dia berkata: Tapi kami - Ahl al-Bayt - 
mengatakan: Ayat yang paling berharap dalam Kitab Allah adalah firman Yang 
Mahakuasa:}
Dan Tuhanmu akan memberimu, dan kamu akan dipuaskan.
{
Dalam hadits, ketika ayat ini diturunkan, Nabi -shallallahu ' alaihi wa sallam-
bersabda:
Dia juga meriwayatkan bahwa Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan para sahabatnya - mengatakan: “Setiap nabi memiliki 
doa yang dijawab, sehingga setiap nabi mempercepat doa, dan aku bersembunyi 
permohonan saya untuk syafaatku bagi umatku di hari kiamat.”
Jadi, kita melihat karya Rasulullah Allah dengan umat-Nya sebagai hal yang jelas 
yang di pusat perasaannya
Jadi, Allah berfirman:}
Dan janganlah orang-orang yang segera murtad itu mendukakan kamu.
{Ini adalah klarifikasi dari Allah kepada Rasul-Nya bahwa mereka tidak terburu-
buru untuk kafir karena kekurangan Anda, karena Anda telah melakukan tugas Anda, 
dan Yang Mahakuasa menambahkan:}
mereka tidak akan merugikan Allah sama sekali
{Dan Dia tidak mengatakan, Maha Suci Dia: Mereka tidak akan membahayakan Anda, 
atau mereka tidak akan membahayakan orang-orang yang beriman. Tidak, sebaliknya, 
Yang Maha Tinggi telah berperang dengannya, dan Dia Maha Kuat dengan Perkasa. 
Dia ada di sini untuk meyakinkan orang-orang percaya.
Dan Allah tidak ingin memberikan kesempatan kepada orang-orang yang bersegera 
kepada kekafiran di akhirat, maka Dia berfirman:}
Allah tidak ingin memberi mereka bagian di akhirat, dan mereka akan mendapat 
azab yang besar.
{Dan selama ini adalah kehendak Allah untuk tidak memberi mereka kesempatan di 
akhirat, apakah mereka akan memiliki tindakan yang bertentangan dengan kehendak 
Tuhan mereka? Tidak
Dia, Maha Suci-Nya, menginginkan, dengan cara-Nya yang telah ditetapkan, bahwa 
sunnah-Nya datang kepada mereka, dan Allah akan menghukum mereka yang melanggar 
sunnah-Nya yang telah Dia tetapkan.
Karena kekuasaannya yang tinggi, dia meminta mereka yang bertanggung jawab untuk 
melaksanakan Sunnahnya yang dia undang untuk mereka
Ada perbedaan antara kehadiran “Lam Al-Aqba” yang datang ketika ada satu hal 
dalam niat seorang hamba, tetapi kekuatan yang lebih tinggi menginginkan sesuatu 
yang lain, dan itu berbeda dari “Lam Al-Irada” dan “nalar”. ,” karena “ibu dari 
kemauan dan penalaran” menjadi jelas dalam pepatah kami: “Siswa ingat untuk 



berhasil, karena alasan untuk belajar adalah keinginan.” Dalam kesuksesan, 
sebagai "ibu dari akhir", menjadi jelas ketika sang ayah berkata kepada 
putranya: Aku memanjakanmu untuk akhir tahun.
Seorang ayah memanjakan anaknya sampai dia gagal? Tidak, tetapi ayah datang ke 
sini dengan "Lam Al-Akabeh," yang berarti ayah memiliki tujuan, tetapi kekuatan 
yang lebih tinggi datang berlawanan dengan apa yang dimaksudkan.
Kami akan mengklarifikasi masalah ini lebih lanjut, karena kebenaran mengatakan 
dalam kisah guru kami Musa:
{Dan Kami mengilhami secara otomatis atau Musya untuk merawatnya jika itu 
meredakan Volekaya di laut dan tidak takut, atau mendukakan kejahatan-Ku dan 
kamu Jaaloh dari pengirim}
[Al-Qasas: 7] Dan kita harus memperhatikan berbicara kebenaran:}
dan melemparkannya ke laut,
{Dan rata-rata orang, jika dia berkata kepada seorang wanita yang menggendong 
bayinya: Jika kamu takut pada putramu, lemparkan dia ke laut
Wanita ini tidak akan percaya perkataan ini, tetapi ibu Musa menerima wahyu ini 
dari Allah , dan menerima dari Allah tidak bertentangan dengan pikiran setan 
atau pikiran manusia, karena inspirasi dari Allah diwujudkan dalam firman-
Nya. :}
Dan Kami turunkan kepada ibu Musa
{
Dan selama Allah yang mengilhaminya, pikiran setan tidak datang
Oleh karena itu, ibu Musa menjalankan perintah Allah
Dan Allah meyakinkannya, jadi dia berkata kepadanya:}
Jangan takut atau bersedih hati, karena mereka akan mengembalikannya kepadamu 
dan menjadikannya salah satu utusan.
{
Maha Suci Dia, dia memperingatkan ibu Musa bahwa dia tidak akan mengembalikannya 
kepadanya hanya karena dia adalah kesejukan mata, tetapi karena Musa juga 
memiliki misi dengan Allah .
Dalam adegan lain, kebenaran mengatakan tentang masalah wahyu kepada ibu Musa:
{Seperti yang diungkapkan kepada ibumu apa Walia Aouhya * bahwa Aqzver di peti 
mati Vaqzver di laut Vlalgah pantai yang menyakitkan membawa saya musuh dan 
musuh kepadanya dan melemparkan Anda mencintaiku dan membuat mataku tinggi}
[Taha: 38-39] Dan kebenaran di sini dalam snapshot ini menggambarkan waktu 
pelaksanaan operasi yang dia ungkapkan, di mana ada perbedaan antara 
mempersiapkan operasi sebelum terjadi, seperti yang terjadi di klip sebelumnya, 
di mana kebenaran mengatakannya:}
Kemudian jika Anda takut padanya, lemparkan dia ke dalam air
{
Itulah persiapannya, kemudian waktu eksekusi datang, dan kebenaran berkata 
kepada Musa:}
ketika Kami turunkan kepada ibumu apa yang diturunkan
{
Ini adalah serangkaian perintah berturut-turut yang menunjukkan bahwa operasi 
ini pada saat tentara Firaun mengambil anak-anak Bani Israel untuk membunuh 
mereka. Dia, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepada kita bahwa tentara Allah adalah 
benda mati yang tidak sadar menerima perintah ilahi untuk melindungi Musa, 
sehingga kata "lempar dia" menunjukkan kecepatan, dan menerima "Yam" adalah 
perintah dari Allah bahwa ketika Musa dilemparkan ke laut, dia harus 
melemparkannya ke pantai
}
Ketika Kami turunkan kepada ibumu apa yang diturunkan * Lemparkan dia ke peti 
mati, lalu buang dia ke laut, maka biarkan laut melemparkannya ke laut
{Itu adalah perintah bagi mereka yang mengolok-olok makhluk yang tidak patuh
Tapi bagaimana perintah kebenaran untuk musuh Allah ? Allah memasukkannya 
sebagai pemikiran mendesak di kepala Fir'aun untuk melaksanakan kehendak Allah
Istri Firaun mengatakan kepadanya apa yang disebutkan dalam ayat:
{Dan wanita Firaun berkata, “Ini adalah kenyamanan bagi saya, tetapi Anda tidak 
harus membunuhnya, karena mungkin dia akan menguntungkan kita atau kita akan 
membawanya.}
[Cerita: 9] Perintah Allah masuk sebagai pikiran, dan keluarga Fir'aun 
mengambilnya, bukan untuk menjadi biji mata istri Fir'aun, tetapi untuk hal lain 
yang dikehendaki Allah .



Jadi, pada saat penangkapan, apakah mereka mengira Musa akan menjadi musuh atau 
kesejukan mata? Ini adalah "lam dari akhir" yang jelas dalam perkataannya:}
menjadi musuh dan kesedihan mereka
{
Manusia memiliki satu hal dalam kehendaknya, tetapi kekuatan manusia yang lebih 
tinggi - yaitu Allah - menginginkan sesuatu yang lain
Manusia dalam rencananya untuk melakukan operasi untuk ini, tetapi kekuatan yang 
lebih tinggi dari manusia menginginkan operasi untuk tujuan lain, dan itulah 
yang menginspirasi manusia untuk melakukan operasi ini.
Ini jelas terlihat dalam alasan penangkapan Musa oleh keluarga Firaun
Fir'aun ingin dia menjadi penghibur matanya, tapi Allah ingin dia menjadi musuh 
Fir'aun
Dalam contoh ini, ada penjelasan lengkap tentang perbedaan antara “Lam al-Aqba” 
dan “Lam al-Irada wa al-Ta'il.” Ketika kita melihat kejadian seperti ini, kita 
tidak mengatakan: “Inilah yang Allah kehendaki.”
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mereka yang membeli ketidakpercayaan dengan iman
{(/567) Sesungguhnya orang-orang yang membeli kekafiran dengan iman tidak akan 
merugikan Allah sedikit pun, dan mereka akan mendapat azab yang pedih (177). 
Dalam diri Muhammad, perang melawan kafir bukanlah pertempuran antara orang-
orang yang beriman dengan orang-orang yang tidak beriman, tetapi pertempuran 
Tuhanmu dengan orang-orang yang tidak percaya ini, dan di dalam hal ini ada 
ketenteraman yang besar.
{Sesungguhnya orang-orang yang membeli kekafiran dengan iman}
"Pembelian" adalah transaksi, dan transaksi tersebut membutuhkan "harga" dan 
"penilaian".
Dan "harga" di sini adalah iman, karena ba' memasuki yang ditinggalkan, dan 
"harga" adalah hujat karena itulah yang diambil.
Apakah mereka mengambil kekafiran dan membayar harga iman untuk itu? Apakah ini 
berarti bahwa mereka memiliki iman? Ya, mereka memiliki iman; Karena iman kuno 
adalah iman naluri alami dan iman Perjanjian Lama, yang Allah mengambil atom 
sebelum ditemukan dalam atom dan keinginan:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm 
tinggi diri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari 
Kebangkitan, kami tentang Hama waspada}
[Al-A'raf: 172] Atau setidaknya iman dan kekafiran berada dalam jangkauan 
mereka; Dengan disiplin hukum pilihan dalam jiwa manusia, tetapi mereka 
mengambil ketidakpercayaan daripada iman
Penggantinya jelas, karena mereka telah menggantikan kekafiran dengan iman, jadi 
ba'a - seperti yang saya katakan - masuk ke dalam yang ditinggalkan
Mereka telah meninggalkan iman lama, yaitu iman atom, atau mereka telah 
meninggalkan iman naluri, sebagaimana hadits mulia mengatakan: “Setiap bayi yang 
baru lahir dilahirkan atas naluri, maka orang tuanya adalah Yahudi, Nasrani, 
atau peniru agama. dia."
Mereka telah lepas dari iman, dan membayarnya sebagai harga kekafiran, karena 
ketika seseorang mengambil kekafiran, dia telah mengambil kekafiran sebagai 
ganti iman, dan mereka
{Mereka tidak akan berbuat apa-apa kepada Allah , dan mereka akan mendapat 
siksaan yang pedih}
Mengapa? Karena jika kita berasumsi bahwa seluruh dunia telah beriman, ini tidak 
akan bermanfaat bagi Allah dalam hal apa pun
Dan hadits Qudsi mengatakan: Allah SWT berfirman: “Hai hamba-Ku, aku telah 
mengharamkan kezaliman bagi diriku sendiri dan telah mengharamkannya di antara 
kamu, maka janganlah kamu menzalimi satu sama lain. Aku memberimu pakaian, hai 
hamba-Ku, agar kamu berbuat dosa di malam dan siang hari, dan Aku mengampuni 
semua dosa, maka mintalah ampun kepada-Ku dan Aku akan memaafkanmu, hai hamba-
Ku, agar kamu tidak sampai menyakitiku, sehingga kamu akan menyakiti Saya, dan 
Anda tidak akan mencapai manfaat saya, sehingga Anda akan menguntungkan saya. 
Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari kalian dan yang terakhir dari kalian, 
manusia dan jin kalian memiliki hati yang paling jahat dari satu orang di antara 
kalian, itu tidak akan mengurangi kepemilikanku sedikit pun. Masuklah ke laut, 
wahai hamba-Ku, tetapi amalanmulah yang Aku perhitungkan untukmu dan kemudian 
Aku bayarkan kepadamu, jadi siapa yang menemukan kebaikan, biarkan dia memuji 
Allah , dan siapa pun yang menemukan sebaliknya, biarkan dia menyalahkan dirinya 



sendiri.
Oleh karena itu, tidak ada kepercayaan dari manusia yang meningkatkan sesuatu 
kepada Allah , dan kekafiran tidak mengurangi sesuatu dari Allah ; Karena 
manusia telah berada di bawah kekuasaan Allah , dan manusia tidak membawa 
sesuatu yang melebihi kekuasaan Allah , karena manusia adalah ciptaan dan 
ciptaan Allah di antara unsur-unsur kekuasaannya - diagungkan kekuasaannya - dan 
hadits terus berlanjut. mengklarifikasi bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak 
memperlakukan apa pun dengan tangan-Nya sendiri, jadi butuh waktu untuk itu.
Tidak, Dia, Maha Suci Dia, ditinggikan kehendak-Nya adalah Dia mengatakan 
sesuatu: Jadilah; boleh jadi
Kata "menjadi" itu sendiri adalah perintah terpendek
Urusannya lebih halus dan halus daripada yang bisa dipahami makhluk ciptaan
Tetapi kebenaran datang kepada kita dengan cara yang ringan yang membuat 
kemanusiaan kita memahami masalah ini
Maka orang-orang yang membeli kekafiran dengan iman tidak akan merugikan Allah 
sedikit pun, dan mereka akan mendapat azab yang pedih
Mereka tidak akan hidup dalam pelarian dan jauh dari siksaan, melainkan mereka 
akan mendapatkan siksaan yang pedih.
Dan kami menemukan bahwa kebenaran mengatakan sekali dalam menggambarkan tempat 
tinggal orang-orang kafir bahwa itu adalah azab yang pedih, dan di waktu lain 
bagi mereka azab yang besar dan sekali azab yang menghinakan. Mengapa? Karena 
siksaan memiliki banyak sisi, mungkin ada siksaan yang menyakitkan, tetapi si 
penyiksa mencambuk di depan orang yang menyiksanya dan menunjukkan bahwa dia 
masih memiliki sisa kulitnya. Realitas
Itulah sebabnya setelah itu datanglah perkataannya yang benar bahwa ada siksaan 
yang menghinakan bagi orang-orang seperti itu, artinya mereka akan merasakan 
kehinaan dan kesakitan, dan tidak seorang pun dari mereka yang dapat 
menanggungnya.
Siksaan semacam ini tidak berhenti pada batas-batas rasa sakit biasa, tetapi 
merupakan siksaan yang besar dalam kuantitas dan kuantitasnya, dan menyakitkan 
dalam dampaknya.
memalukan dalam mempermalukan dan menghancurkan jiwa manusia dan kesombongannya; 
Oleh karena itu, ketika kita menemukan bahwa siksaan yang Allah sediakan untuk 
orang-orang kafir digambarkan sebagai “siksaan yang pedih” dan di waktu yang 
lain “siksaan yang besar” dan sekali sebagai “siksaan yang menghinakan”, beri 
tahu kita bahwa masing-masing memiliki arti.
Dan saya ingin berhenti di sini dalam hadits ini di “Lam Al-Akabeh” karena 
beberapa orang mencoba membuat masalah darinya. Mereka yang menguntit firman 
Allah mencoba untuk merusaknya, dan mereka hanya mencari apa yang mereka 
pikirkan - karena ketidaktahuan - bahwa mereka adalah titik lemah, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, mengatakan tentang orang-orang kafir dan Allah melarang mereka masuk. 
neraka:
{Tuhan membawa kami keluar dari mana kami kembali, saya berkata Akhosioa * tidak 
adil juga tidak akan berbicara * Itu adalah tim Ebadi berkata: Tuhan kami, 
maafkan kami dan kasihanilah kami dan Anda adalah yang terbaik dari penyayang * 
Vatakztamohm Schraa Anya Onsokm mengingat mereka dan kamu tertawa}
[The Believers: 107-110] Orang-orang kafir telah begitu asyik mengejek orang-
orang beriman dengan tanda-tanda, sindiran, sindiran, tuduhan kemunduran, 
fitnah, atau bentuk-bentuk ejekan yang serupa, sehingga mereka melupakan masalah 
iman, jadi apa yang membuat mereka lupa mengingat Allah ? Dzikir kepada Allah 
membuat mereka lupa akan kesibukannya mengejek orang-orang beriman
Orang-orang kafir menghabiskan seluruh waktunya untuk mengejek orang-orang 
beriman sampai mereka lupa dan tidak ingat bahwa ada Pencipta alam semesta.
Inilah yang disebut “akhir dari akhir”, dan itu bukanlah tujuan dan alasan 
kehendak, karena mereka tidak ingin melupakan mengingat Allah , tetapi urusan 
mereka berakhir dengan itu.
Dan Allah akan menyiksa orang-orang kafir dengan azab yang pedih, pedih, dan 
hina
Setiap deskripsi memiliki tujuan dalam teks sehingga dapat mengakomodasi semua 
kasus penghinaan rasa sakit, karena dia yang tidak menderita hal kecil dan tidak 
menanggung rasa sakit yang kuat akan menemukan rasa sakit yang hebat, dan juga 
dia yang menahan rasa sakit yang hebat akan menemukan penghinaan. nyeri
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah orang-orang kafir itu mengira bahwa Kami memberi mereka tangguh 



yang baik bagi diri mereka sendiri, melainkan agar Kami bertobat.
{/ (568) Dan janganlah orang-orang yang kafir bahwa penangguhan kami kepada 
mereka adalah baik bagi diri mereka sendiri, tetapi bagi mereka untuk mendikte 
agar mereka menambah dosa dan azab yang menghinakan (178) Dan ketika kita 
mendengar firman Allah : “Dan hendaklah bukan mereka" itu diharamkan, Allah 
mengharamkan orang-orang kafir untuk apa? Ketika orang kafir menemukan bahwa dia 
telah lolos dalam pertempuran dari pedang orang-orang beriman dan bahwa hidupnya 
telah lama dalam ketidakpercayaan, dia berpikir bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah meninggalkannya untuk kebaikannya; Karena dia mengerti bahwa usianya 
adalah hal yang paling berharga baginya, jadi selama nyawanya dipertahankan 
untuknya, itu baik.
Kami mengatakan kepada orang kafir seperti itu: Usia adalah waktu, dan waktu 
adalah wadah peristiwa, jadi waktu itu sendiri tidak dimuliakan kecuali oleh 
peristiwa yang terjadi di dalamnya. Jika peristiwa yang terjadi pada waktunya 
baik; Waktunya bagus
Dan jika peristiwa yang terjadi pada waktu itu jahat, maka waktu itu jahat, dan 
selama ini mereka adalah orang-orang kafir, maka segala gerak-gerik mereka yang 
ada dan peristiwa-peristiwa yang mereka lakukan pastilah dari jenis yang jahat 
dan bukan dari jenis yang baik, karena mereka berjalan di jalan selain jalan 
Allah .
Dan mungkin mereka berada pada pendekatan yang berlawanan dan bertentangan 
dengan pendekatan Allah
Dan itu jahat
Jadi, Allah tidak mendikte mereka dengan niat baik, tetapi Allah mendikte mereka 
karena selama mereka tetap dalam kekufuran, mereka mengisi waktu hidup mereka 
dengan peristiwa-peristiwa jahat yang bertentangan dengan kurikulum Allah .
Dan setiap kejadian buruk ada siksaan dan balasannya
Jadi, memperpanjang hidup adalah kejahatan bagi mereka
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah orang-orang kafir mengira bahwa Kami memberi mereka kebaikan bagi 
diri mereka sendiri.}
Dan "Ihsabn" adalah kata kerja masa kini, dan masa lalu untuk itu adalah "issab" 
- dengan sebagian kecil dari sinus - dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata 
di situs lain dari Al-Qur'an:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" 
dan mereka tidak akan diuji?
[Al-Ankabut: 2] Masa lalu "diperhitungkan" - dengan fraksi pukat, dan bentuk 
sekarang "dihitung" - dengan pembukaan pukat.
Adapun menghitung "ya" - dengan sebagian kecil dari sinus - dalam bentuk 
sekarang dan membukanya di masa lalu, itu dari aritmatika dan angka, dan itu 
adalah angka numerik yang tepat.
Perintah "menurut" dan "dihitung" datang dengan arti dugaan, dan dugaan, seperti 
yang kita tahu, adalah ilusi, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengingatkan mereka 
bahwa keyakinan mereka bahwa kelangsungan hidup mereka baik bagi mereka bukanlah 
hak.
Sebaliknya, itu adalah dugaan dan dugaan yang tidak berarti kepastian
Memang benar bahwa usia diukur dalam tahun; Karena usia adalah bagian dari 
peristiwa, dan usia itu sendiri - disarikan dari peristiwa - tidak dikatakan 
bahwa memperpanjang itu baik atau jahat. Melainkan dikatakan bahwa usia itu baik 
atau buruk dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya, dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada orang-orang kafir itu terjadi bukan di jalan imanku, 
maka itu pastilah buruk, sampai Dan jika dia melakukan apa yang tampak berbuat 
baik, maka ia berbuat buruk di jalan Allah
Jika masalahnya adalah proses digital; Kami akan mengatakan: "issab" dan "dia 
memperhitungkan" - dengan membuka seine di masa lalu dan mematahkan seine di 
masa sekarang - tetapi itu adalah masalah fiktif; Itulah sebabnya kami 
mengatakan "itu dihitung" - dengan membuka seine dalam bentuk sekarang - yaitu 
berpikir
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Kami hanya mendikte mereka
{Apa mantranya? Dikte adalah perpanjangan dan perpanjangan waktu
Oleh karena itu kita temukan dalam Al-Qur'an:
Dia berkata: Apakah kamu menginginkan tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika Anda 
tidak berhenti, saya akan melempari Anda dengan batu dan meninggalkan saya 



sepenuhnya.
[Maryam: 46] Dia memerintahkan tuan kita Ibrahim untuk meninggalkannya untuk 
waktu yang lama
ini maksudnya }
dan banyak meninggalkanku
{
Yang dimaksud di sini adalah untuk memperpanjang hidup mereka setelah mereka 
lolos dari pedang orang-orang beriman
Tidak baik bagi mereka, dan tidak baik bagi mereka untuk berpikir bahwa itu baik 
bagi mereka, karena Allah hanya mendikte mereka.}
agar mereka bertambah dosanya dan mendapat siksa yang hina
{Dan di sini kita menemukan "Lam Al-Akeba"
Dan janganlah kamu berkata, hai orang-orang beriman, bahwa Allah melakukan itu 
untuk menghukum mereka
Tidak; Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menempatkan Sunnah-Nya di alam 
semesta dan menerapkannya kepada orang-orang yang menentang metode-Nya, maka 
barang siapa yang berbuat dosa, Allah akan menghukumnya karenanya.}
Kami hanya mendikte mereka agar mereka bertambah dosa.
{Setiap keadaan waktu yang melewatinya melakukan perbuatan dosa yang tidak ada 
di jalan
}
Dan mereka mendapat siksaan yang menghinakan
Kata "mempermalukan" adalah deskripsi yang sangat tepat untuk siksaan. Karena 
orang kafir mungkin keluar dari pertempuran dan mungkin dirasuki oleh 
kesombongan dan heran bahwa tidak ada yang bisa memotong lehernya dengan pedang, 
dan membawanya ke kesombongan yang berdosa, jadi rasa sakit di sini tidak cukup, 
karena dia mungkin menekan rasa sakit dan cambuk padanya, tetapi siksaan ketika 
itu memalukan adalah hukuman yang tepat untuk situasi seperti itu
Dan pembicara di sini adalah Allah , dan kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha 
Mengetahui, sesuai untuk setiap situasi
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Allah tidak akan meninggalkan orang-orang mukmin atas apa yang kamu atasi sampai 
Dia memisahkan yang buruk dari yang baik dan apa yang untukmu
{/ (569) Apakah Allah membiarkan orang-orang mukmin seperti Anda sampai 
membedakan yang jahat dari yang baik dan apa yang Allah membuat Anda pada yang 
gaib selain Allah Ajetbi dari para rasul yang Dia kehendaki, beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan bahwa Anda percaya dan takwa sebagai pahala besar Anda 
(179) dan saat kami mendengar "apa adanya" Beri tahu kami bahwa di sini adalah 
"penolakan", artinya ada orang yang mengingkari masalah, dan mereka menyebutnya 
"ibu dari tidak tahu berterima kasih."
Sebelum terjadinya Uhud, orang-orang munafik berhubungan dengan orang-orang 
mukmin
Apakah Allah membiarkan masalah itu tercampur-aduk seperti ini, dan tidak 
mengungkapkan orang-orang munafik dengan peristiwa-peristiwa yang menunjukkan 
posisi mereka yang sebenarnya dalam iman? Tidak, Dia Yang Mahakuasa tidak 
menerima itu; Agar orang-orang munafik tidak menjadi intrik di antara orang-
orang yang beriman
Acara harus datang untuk mengungkapkannya
Peristiwa Uhud datang untuk mengganggu kelas yang dikaitkan dengan iman, dan 
memisahkannya sehingga yang buruk dapat dibedakan dari yang baik, seperti yang 
dia katakan yang sebenarnya:
{Adapun busanya, ia kering, dan untuk apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap 
di tanah.}
[Guntur: 17] Jadi peristiwa Uhud itu perlu
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{ Allah tidak akan meninggalkan orang-orang beriman.}
Yang dimaksud dengan itu adalah bahwa Allah tidak akan meninggalkan orang-orang 
mukmin dan membiarkan mereka bercampur dengan orang-orang munafik dengan mereka 
tanpa membedakan orang-orang munafik dengan suatu hal, sehingga masalahnya tidak 
terbatas pada apa yang Allah ajarkan kepada Rasul-Nya. tentang orang-orang 
munafik.
Jika Allah hanya mengetahui Rasul-Nya tentang masalah orang-orang munafik, dan 
jika Rasul telah mengumumkan hal itu kepada orang-orang beriman tanpa ujian yang 
realistis terhadap orang-orang munafik, itu hanyalah diagnosis teoritis 



kemunafikan yang datang dari satu sisi. Ketika dia digambarkan sebagai orang 
munafik, dan sehingga deskripsi ini bukan hanya kata-kata dari lawan, tetapi 
lebih merupakan tindakan yang mereka lakukan dalam praktik, dan dengan demikian 
argumennya sangat kuat.
Orang-orang munafik adalah orang-orang pertama yang menempati shaf pertama dalam 
shalat; Karena setiap orang munafik di antara mereka ingin mencintaimu tentang 
kemunafikannya, dan menyembunyikannya, maka dia tertarik pada apa yang terburu-
buru orang mukmin, dan orang munafik itu tahu bahwa orang-orang mukmin berlomba-
lomba untuk sholat, maka dia bergegas untuk berada di baris pertama sholat.
Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya:
{Dan jika Kami menghendaki, pasti Kami tunjukkan mereka kepadamu, agar kamu 
mengenal mereka dari tandanya, dan kamu mengenal mereka dalam lantunan lantunan 
kata.
[Muhammad: 30] Artinya, jika kamu memperhatikan perkataan mereka, kamu pasti 
mengetahuinya, sebagaimana mereka seperti semua orang munafik di dunia ini. Anda 
melihat dalam kata-kata mereka sedikit kemunafikan; Ketika seorang mukmin duduk 
bersama sekelompok orang munafik, waktu salat zuhur tiba dan adzan 
mengumandangkan adzan, Anda menemukan orang mukmin itu berkata: Mari kita bangun 
untuk shalat, dan di sini orang munafik itu mengolok-olok dan berkata kepada 
orang mukmin: Bawa aku ke sayap surgamu di hari kiamat
Kata seperti itu akan menjadi "melodi ucapan"
Atau ketika seorang mukmin memasuki sekelompok orang yang di antaranya ada orang 
munafik, dan orang munafik itu menyapa orang mukmin dengan nada ironi dalam 
menyapa, “Bagaimana kabarmu, Syekh (fulan)?” Artinya, dia tidak nyaman dengan 
kehadiran seorang mukmin, sehingga dia mengolok-oloknya
Ini dari "melodi bicara" di mana orang munafik muncul
Dan operasi seperti itu ketika dihadapkan oleh orang percaya yang sadar dan 
tercerahkan yang kepadanya Allah dimanifestasikan dengan pancaran cahaya. 
Operasi semacam itu menjadi bahan bakar bagi orang percaya dan meningkatkan 
imannya; Karena orang percaya berada di jalan yang benar, dan mampu untuk 
dirinya sendiri? Orang munafik tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri; Itulah 
sebabnya dia ingin menarik seorang mukmin dari keyakinannya agar bersamanya 
dalam kemunafikan, dan Allah melarang
Dan seorang mukmin harus menenangkan dirinya karena dia akan menghadapi orang-
orang munafik yang ingin membuatnya murtad, dan dia akan menemukan orang-orang 
yang mengejeknya dan mengedipkan mata padanya, membenarkan perkataannya yang 
benar:
{Mereka yang bersalah biasanya menertawakan orang-orang yang beriman * dan jika 
mereka melewati Itagamzon mereka * Jika orang tua mereka menjadi Walia menjadi 
Vkhan * Jika mereka melihat mereka mengatakan bahwa Haala sesat * dan mengirim 
mereka menghafal}

[Al-Mutaffifin: 29-33] Dan orang munafik atau kafir boleh berkata kepada 
keluarganya: Hari ini aku melihat seorang tua atau seorang alim atau seorang 
agamis, lalu aku mengejek dan menghinanya, dan orang munafik itu bercanda dengan 
perkataan seperti itu. di lingkungannya yang korup, dan kebenaran 
mengungkapkannya kepada kita dengan ucapannya yang terhormat.
Untuk meyakinkan orang-orang beriman, dan untuk memberi kompensasi kepada setiap 
orang percaya atas kemunafikan dan kerusakan yang menimpanya:
{Jadi hari ini orang-orang yang percaya dari orang-orang kafir akan menertawakan 
* di sofa sambil melihat * Apakah orang-orang kafir akan dibalas atas apa yang 
mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 34-36] Kebenaran, Maha Suci Dia, akan bertanya kepada orang-
orang beriman pada hari kiamat: Apakah kami ditakdirkan untuk membalas orang-
orang kafir dan munafik yang mengolok-olok kamu? Mereka akan berkata: Ya, Tuhan 
semesta alam
Ejekan orang-orang munafik dan orang-orang kafir di antara orang-orang beriman 
memiliki durasi duniawi yang berakhir, tetapi ejekan di akhirat tidak pernah 
berakhir.
Dan ketika kita, orang-orang mukmin, mengukurnya, kita menemukan bahwa kita 
adalah pemenang, pemenang, insya Allah
Jika ada orang munafik yang dibiarkan mencampuri urusan orang-orang mukmin, dan 
ini tidak tampak bagi orang-orang mukmin, maka masalah itu akan sulit untuk 
diatasi, dan karena alasan inilah kebenaran berkata kepada Rasul, damai dan 



berkah Allah besertanya. , keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan jika Kami menghendaki, pasti Kami tunjukkan mereka kepadamu, agar kamu 
mengenal mereka dari tandanya, dan kamu mengenal mereka dalam lantunan lantunan 
kata.
[Muhammad: 30] Dan kebenaran tidak puas dengan itu, tetapi itu mengungkapkan 
kepada kita realitas orang-orang munafik melalui percobaan laboratorium sehingga 
tidak satupun dari mereka akan mengatakan: Saya bukan orang munafik.
Dan ketika Allah menampakkan diri dan mengungkapkan orang munafik dengan 
peristiwa yang menggemparkan, maka sungguh memalukan ternyata dia munafik, 
sehingga dia akan dicap munafik, karena banyak orang yang tetap munafik 
sepanjang hidupnya mengandalkan kenyataan bahwa mereka adalah Muslim dalam 
penampilan, Allah tidak meninggalkan mereka, melainkan Allah harus datang kepada 
mereka dengan pikiran pikiran dan mereka jatuh ke dalam perangkap orang-orang 
beriman menemukan mereka sehingga orang-orang beriman mengenal mereka dan 
menilai mereka sesuai dengan sifat sejati mereka.
Allah tidak akan meninggalkan orang-orang mukmin atas apa yang kamu atasi sampai 
Dia membedakan yang buruk dari yang baik
{
Kata 'pergi' berarti 'pergi' atau 'pergi'.
Mereka yang mempelajari tata bahasa tahu bahwa ada dua kata kerja, yaitu "pergi" 
dan "pergi". Orang-orang Arab mengabaikan bentuk lampau dari mereka, karena 
kedua kata kerja ini tidak memiliki bentuk lampau.
Kami menggunakannya dalam present tense
Yang benar, Maha Suci Dia, adalah tidak membiarkan orang-orang beriman 
sebagaimana mereka bercampur dan dimasukkannya orang-orang munafik di antara 
mereka, dan orang-orang mukmin tidak mengetahui orang-orang munafik; Karena itu, 
bedakan dan tunjukkan yang buruk dari yang baik
Dia tidak puas hanya dengan memberi tahu Nabi tentang kejahatan, tetapi dia 
mengungkapkan kejahatan dengan tindakan nyata
Dia berkata:}
Dan Allah tidak akan membiarkan kamu mengetahui yang gaib
{; Karena jika Allah memberi tahu kamu tentang yang gaib, kamu akan mengetahui 
orang-orang munafik, mereka akan menyangkal diri mereka dari kamu dan kamu akan 
menyembunyikan mereka dari kamu, dan itulah sebabnya Kemuliaan menjalankan fakta 
untuk mengungkapkan kejahatan dari kebaikan, dan setelah itu bahwa orang munafik 
dicap dengan kemunafikan dengan menyetujui dirinya sendiri dan menyetujui 
tindakannya.
}
Dan Allah tidak akan memberitahukan kepadamu tentang yang ghaib, melainkan Allah 
memilih dari para Rasul-Nya siapa yang Dia kehendaki
{
Dia, Yang Mulia, Yang Mulia, memilih siapa saja yang Dia kehendaki dari para 
Rasul-Nya untuk memberi tahu mereka tentang beberapa yang gaib sehingga mereka 
dapat tumbuh lebih yakin bahwa Allah tidak meninggalkan mereka.
Dan Allah , dengan rahmat-Nya, tidak mengungkapkan yang gaib kepada semua orang 
yang beriman
Misalkan Allah memberi tahu manusia tentang yang gaib dalam hidupnya, sehingga 
manusia mengetahui seribu kejadian yang menyenangkan dan kemudian satu kejadian 
yang menyedihkan; Jika seseorang terganggu oleh satu peristiwa menyedihkan yang 
terjadi setelah dua puluh tahun, ia merusak kesenangan orang tersebut dari 
peristiwa bahagia.
Dan jika seseorang ingin mengetahui ghaib orang-orang, apakah dia menerima bahwa 
seseorang mengetahui ghaibnya? Mengapa Anda ingin manusia mengetahui apa yang 
tidak terlihat orang lain? Apakah salah satu dari kita puas bahwa orang tahu 
ketidakhadirannya? Tidak
Jadi, menyembunyikan informasi tentang orang-orang dan menyembunyikannya adalah 
berkah besar
Namun, orang bersikeras mengetahui yang tak terlihat
Dan kita melihat orang-orang yang menipu para penipu dan peramal dan orang-orang 
yang secara salah mengklaim bahwa mereka adalah pelindung Allah , dan semua ini 
adalah agar seseorang mengetahui sebagian yang gaib.
Di sini kita katakan: Keahlian orang yang mengetahui bukanlah dalam memberi tahu 
Anda apa yang akan terjadi pada Anda di masa depan, tetapi dalam mengatakan 
salah satu dari mereka yang mengaku mengetahui yang gaib: Suatu peristiwa yang 



tidak menyenangkan akan terjadi pada Anda, dan saya akan mencegahnya atau 
mendorongnya menjauh dari Anda.
Tidak ada yang bisa mendorong takdir Allah , jadi mari kita tinggalkan masa 
depan sampai itu terjadi
Mengapa? Agar salah satu dari kita tidak hidup dalam kekhawatiran dan kesedihan 
sebelum dia jatuh
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan Allah tidak akan membiarkan kamu mengetahui yang gaib
{Ini adalah Sunnah dari Allah karena sistem raja diatur olehnya dan 
membutuhkannya
Setiap orang mengalami kejang-kejang dengan dirinya sendiri, dan mungkin akan 
datang suatu masa di mana ia menjadi lemah dalam beberapa hal.
Ini adalah dari Allah ‘s anugerah yang saya menyembunyikan rahasia rakyat dari 
orang-orang
Dan Allah menjadikan seseorang kuat dalam apa yang tidak kita ketahui, dan itu 
kuat dalam apa yang tidak kita ketahui, dan demikianlah gerak kehidupan berjalan 
sesuai dengan yang dikehendaki Allah.
}
Dan Allah tidak akan memberitahukan kepadamu tentang yang ghaib, melainkan Allah 
memilih dari para Rasul-Nya siapa yang Dia kehendaki
{Dan sebenarnya dia mengeluarkan dari para Rasul, yaitu, beberapa Rasul - tidak 
semua Rasul - untuk memberi tahu mereka tentang yang gaib sehingga dia memberi 
mereka keamanan bahwa mereka terhubung dengan Dia yang mengutus mereka, karena 
Dia , Kemuliaan bagi-Nya, tidak mengirim mereka untuk meninggalkan mereka, 
tidak, mereka terhubung dengan-Nya; Itulah sebabnya dia memberi tahu mereka 
tentang yang gaib, dan kami berkata: Yang gaib adalah jenis: yang mutlak gaib: 
adalah apa yang tersembunyi dari Anda dan orang lain.
Tetapi ada yang ghaib yang tidak ada padamu, dan itu diketahui oleh orang lain, 
dan ini tidak ghaib
Misalnya, jika salah satu dari Anda kehilangan dompetnya, dan pencurinya 
tersembunyi darinya, dan lokasinya tersembunyi dari pemiliknya, tetapi orang 
yang mencurinya mengetahui lokasinya, maka ini adalah ketidakhadiran pencuri, 
tetapi itu adalah bukan ketidakhadiran si pencuri.
Karena itu bukan kegaiban mutlak, dan inilah yang ditertawakan oleh para penipu 
pada orang-orang yang mudah tertipu. Beberapa penipu dan penipu mungkin 
berhubungan dengan setan atau jin; Dia menceritakan yang dicuri sebuah cerita 
tentang hal yang dicuri dari penipu ini, mereka tidak tahu yang gaib; Karena 
yang ghaib mutlak adalah yang tidak diketahui oleh siapa pun, karena Allah telah 
memeliharanya untuk dirinya sendiri
Dan contoh lain: hal-hal inventif yang ditemukan manusia di alam semesta, dan 
itu adalah rahasia, tetapi Allah mengungkapkan hal-hal itu kepada mereka, dan 
mereka dapat ditemukan oleh orang-orang kafir juga.
Apakah ada yang mengatakan: Mereka tahu secara rahasia? Tidak; Karena yang gaib 
seperti itu memiliki premis-premis, dan mereka meneliti rahasia-rahasia Allah , 
dan Dia memberi mereka keberhasilan dalam mengambil penyebabnya selama mereka 
berusaha, dan Allah memberi orang-orang - orang-orang yang beriman dan yang 
tidak beriman - alasan-alasan mereka.
Dan selama mereka mengambilnya, Dia memberi mereka pahala untuk itu
Allah memiliki cita-cita, dan kemuliaan bagi-Nya di atas semua perbandingan, 
saya memberi tahu Anda perumpamaan ini untuk membawa Anda lebih dekat: guru yang 
memberikan latihan geometri kepada siswa untuk menyelesaikannya, adalah 
datangnya solusi yang tidak terlihat
? Tidak; Karena siswa tahu bagaimana menyelesaikan latihan geometris; Karena 
berisi data yang dipelajari dengan cara tertentu, dan hasilnya diberikan
Selama siswa keluar dengan hasil latihan setelah data yang diambilnya, ini bukan 
misteri
Oleh karena itu, kita harus menyadari bahwa yang gaib adalah apa yang tidak ada 
dari semuanya, dan inilah yang Allah perhitungkan ilmu-Nya dan itu adalah gaib 
yang mutlak, dan Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui sebagian dari ciptaan-Nya dari 
para Rasul, dan Dialah Yang Maha Kuasa yang berfirman:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-
orang yang dia setujui sebagai utusan.}
[Al-Jinn: 26-27] Adapun sesuatu yang tersembunyi di alam semesta, dan 
tersembunyi dari sebagian makhluk, kemudian menjadi pemandangan bagi makhluk 



yang lain, maka tidak dikatakan bahwa itu ghaib. .
{ Allah bukan Tuhan tetapi hidup dan hidup tidak mengambil satu tahun dan tidak 
tidur dia apa yang ada di langit dan di bumi: Siapa yang akan memberi syafaat 
kepada-Nya kecuali dengan izinnya mengetahui apa yang ada di antara mereka dan 
di belakang mereka dan mengelilingi sebagian darinya pengetahuan hanya seperti 
yang dia inginkan memperpanjang kursinya di langit dan bumi dan Aaodh 
menyelamatkannya adalah Yang Maha Tinggi yang Agung }
[Al-Baqarah: 255] Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah dikaitkan di sini untuk 
manusia yang mencakup semua, tetapi dengan izin-Nya, Dia mengizinkan rahasia 
untuk dilahirkan, seperti halnya manusia memiliki keturunan dan mereka telah 
mengetahui waktu untuk mereka. kelahiran, demikian pula rahasia alam semesta 
telah lahir
Dan setiap rahasia di alam semesta memiliki kelahiran, kelahiran ini pada waktu 
yang ditentukan, muncul, dan orang-orang mengelilinginya
Jika para pelayan telah mencari rahasia saat mereka sedang dalam perjalanan 
untuk mencapainya, dan kedatangan mereka bertepatan dengan tanggal ulang 
tahunnya, maka merekalah yang akan menemukannya.
Dan jika tanggal lahirnya rahasia ini belum tiba, itu tidak akan ditemukan.
Dan kemudian akan dikatakan: Rahasia ini lahir secara kebetulan, tanpa janji dan 
tanpa harapan
Dan rahasia-rahasia Allah yang mendasari penemuan-penemuan kontemporer, banyak 
di antaranya datang secara kebetulan
Ilmuwan sedang dalam proses sesuatu, dan Allah memberi mereka kelahiran rahasia 
lain
Oleh karena itu, tidak setiap penemuan adalah hasil penelitian ilmuwan di 
beberapa premis, tetapi para ilmuwan bekerja untuk tujuan tertentu, sehingga 
Allah memberikan mereka untuk menemukan rahasia lain; Karena kelahiran rahasia-
rahasia ini telah datang dan orang-orang tidak bekerja dengannya
Dan Allah baik kepada ciptaan-Nya dan memberi mereka rahasia-rahasia ini tanpa 
harapan atau perkenalan
Konteks ayat tersebut berlanjut
Maka berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan jika kamu beriman dan bertakwa, 
bagi kamu pahala yang besar.
{Dan Dia, Maha Suci Dia, berbicara kepada orang-orang yang beriman
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, jika Dia berbicara kepada suatu kaum dengan 
sebuah deskripsi, dan kemudian meminta mereka untuk deskripsi ini, apa artinya?
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
[An-Nisa: 136] Mereka adalah orang-orang yang beriman, dan kebenaran telah 
menyebut mereka dengan gambaran ini
Ini berarti bahwa ia meminta mereka untuk mematuhi spesifikasi iman dari waktu 
ke waktu, karena iman adalah kepastian topik iman dalam keadaan temporal dan 
waktu berturut-turut karena waktu adalah keadaan non-kontinental.
Dan "non-kontinental" berarti masa kini menjadi masa lalu, dan masa kini adalah 
masa depan sebelumnya
Masa lalu awalnya adalah masa depan, kemudian menjadi masa kini, lalu menjadi 
masa lalu
Waktu adalah kata keterangan, tetapi itu adalah keadaan yang tidak terbatas
yaitu tidak tetap
Tapi tempatnya adalah keadaan yang stabil
Seolah-olah Allah sedang berbicara kepada Anda: Waktu yang berlalu sebelum saya 
berbicara kepada Anda diisi oleh iman Anda, dan waktu yang akan datang juga 
mengisinya dengan iman.
Maka artinya: Hai orang-orang yang beriman, teguhkanlah imanmu
}
Dan jika kamu beriman dan bertakwa, bagimu pahala yang besar.
{Dan kita dapat membayangkan keagungan memberikan kebenaran, karena kurikulum 
iman membawa kebaikan bagi orang yang melakukannya, dan dengan itu, Allah 
memberikan pahala kepada orang-orang yang mengikuti pendekatan.
Jadi ketika Allah SWT menetapkan suatu metode, Dia telah melakukannya untuk 
kepentingan umat manusia dan juga memberi mereka imbalan untuk itu, dan dia 
berfirman:
{Maka siapa yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara * Dan 
barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, maka ia akan memperoleh kehidupan yang 



sengsara dan sengsara} Nahish dan Nahash
[Taha: 123-124] Orang yang mengikuti kurikulum akan mendapat manfaat dari waktu 
pelaksanaan kurikulum ini
Dan Allah menambahkan lebih dari itu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, memberi orang 
yang mengikuti kurikulum hadiah, dan ini adalah pahala murni, dan kami 
mengatakan sebelumnya: Kehidupan yang diberikan Allah kepada orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik tidak baik.
Oleh karena itu, orang harus mengambil masalah dan waktu dengan konsekuensi, 
efek dan konsekuensi dari apa yang terjadi di dalamnya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan orang-orang yang kikir dengan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka 
dari karunia-Nya tidak mengira bahwa itu baik bagi mereka, tetapi itu buruk bagi 
mereka.
{/ (570) Dan janganlah orang-orang yang menimbun apa yang Allah berikan kepada 
mereka dari karunia-Nya adalah baik bagi mereka, tetapi buruk bagi mereka 
Satoukon apa yang menjadi Boukloa hari kiamat dan Allah , warisan langit dan 
bumi, dan Allah apa Anda ahli (180) Saya pikir beberapa orang munafik dan orang-
orang kafir bahwa umur panjang keuntungan bagi mereka, Dan di sini kita tentang 
orang lain yang berpikir bahwa uang yang mereka kumpulkan itu baik, semakin 
mereka bersukacita
Dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan janganlah kamu mengira orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan 
Allah kepada mereka dari karunia-Nya.}
Uang itu datang kepada mereka dari rahmat Allah , karena mereka memasuki dunia 
tanpa kantong
Tak satu pun dari kita yang pernah melihat kain kafan dengan kantong
Tak satu pun dari kita yang pernah melihat bedong bayi yang baru lahir dengan 
kantong
Seseorang memasuki dunia tanpa saku, dan pergi tanpa saku
Dan segala sesuatu yang datang kepada manusia adalah dari rahmat Allah , tidak 
ada seorang pun yang menciptakan sesuatu yang darinya rezeki itu berasal
Dan Anda bisa berinovasi dari mata pencaharian yang ada
Ia berkembang dalam sarana dan penyebabnya, dan manusia memiliki bagian dari 
gerakan yang diberikan Allah kepadanya untuk menyerang bumi, tetapi tidak ada 
yang membawa tanah dari miliknya sendiri untuk ditanam di dalamnya, dan tidak 
ada yang membawa benih dari miliknya sendiri yang tidak ada. sebelumnya dan 
menaburkannya, dan tidak ada yang membawa air yang sebelumnya tidak ada untuk 
mengairinya, Bumi dari Allah , benih dari Allah , air dari rezeki Allah , dan 
bahkan gerak yang digerakkan manusia adalah dari Allah kasih karunia ‘s.
Demi Allah , jika seseorang ingin membawa kapak untuk menghantam tanah, tahukah 
orang tersebut berapa banyak otot yang bergerak untuk mengangkat kapak? Berapa 
banyak otot yang bergerak ketika kapak jatuh?!! Dan ketika seorang pria memukul 
kapak,
Dia mengalahkannya di tanah Allah
Dan siapa pun yang menginginkan kapak untuk dirinya sendiri, dia pergi ke pandai 
besi untuk membuatnya, tetapi apakah orang itu bertanya pada dirinya sendiri 
dari mana besi itu berasal? Tentang ini, kebenaran berkata:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar 
bagi manusia.}
[Al-Hadid: 25] Jadi apakah kamu wahai manusia? Anda mengambil bahan mentah dari 
Allah , dan memasukkannya ke dalamnya gerakan yang diberikan kepada Anda oleh 
Allah , dan Anda bukan apa-apa dari ketiadaan; Sebaliknya, Anda ada, semuanya 
dari kasih karunia Allah
Dan kamu, wahai manusia, adalah spekulatif di alam semesta Allah
Pikiran Anda yang berpikir, siapa yang menciptakannya? Itu adalah Allah
Dan tubuh Anda yang mengganggu pikiran orang yang menciptakannya? Itu adalah 
Allah
Dan anggota tubuh Anda diberi energi oleh reaksi yaitu bumi, dengan alat yaitu 
kapak, kemudian Anda mengairinya dengan air yang turun dari langit.
Apa milikmu? Anda harus tahu bahwa Anda tidak memiliki apa-apa dalam semua itu, 
tetapi Anda adalah spekulan untuk Allah
Beri dia hak untuk berspekulasi
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, hanya meminta sedikit dari hasil dan buah bumi
Jika diairi dengan air langit, maka kamu harus mengambil sepersepuluh dari 



hasilnya
Dan jika tanah itu diairi dengan gendang atau kincir air, maka Anda harus 
membayar setengah persepuluh
Barang siapa mengolah tanah, dia membajaknya dalam sehari, dan menyiraminya 
setiap dua minggu
Adapun orang yang melakukan transaksi dagang, mereka membutuhkan pekerjaan 
setiap saat, maka haknya telah menetapkan zakat atas dirinya sebesar dua 
setengah persen.
Jadi semakin banyak gerak seseorang maka Allah mengurangi jumlah zakatnya
Proses ini tidak seperti manusia
Semakin banyak bergerak
Mereka mengambil lebih banyak darinya!! Dan Allah SWT menginginkan adanya 
gerakan di alam semesta; Karena jika gerakan ditemukan di alam semesta, orang 
akan mendapat manfaat, bahkan jika dia tidak berniat untuk bergerak
Lalu dari mana Allah mengambil darimu?
Dia memberikannya kepada saudaramu dan yang lainnya
Maka selama Yang Maha Kuasa memberikan kepadamu seorang saudara dan rekan bagimu 
dari buah dan hasil gerakmu, maka ini adalah ketenteraman dan keamanan bagimu, 
karena orang lain akan memberimu jika kamu menjadi tidak berdaya dan tidak mampu 
mencari nafkah.
Dan dalam jaminan ini untuk perubahan Allah di dalam kamu
Jika orang-orang bukan Yahudi datang kepada Anda, Anda akan menemukan orang-
orang yang akan membantu Anda, dan dengan demikian masyarakat akan bersatu, dan 
ini adalah asuransi sosial dalam arti yang terbaik.
Jadi ini semua dari Allah anugerah 's
}
Dan orang-orang yang kikir dengan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka 
dari karunia-Nya tidak mengira bahwa itu baik bagi mereka, melainkan buruk bagi 
mereka.
{Orang-orang yang kikir dengan karunia Allah berpikir bahwa kikir itu baik hanya 
karena dia mengumpulkan uang untuk mereka, dan ini tidak benar; Karena kebenaran 
berkata:}
Pada hari kiamat, mereka akan mengelilingi diri mereka dengan apa yang mereka 
kikir dengannya.
{Dengan kata lain, apa yang mereka pelit dengan, Allah membuat kerah di leher 
kikir, dan pada saat orang melihat kerah di leher kikir, mereka berkata: Ini 
menghalangi hak Allah untuk uangnya .
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
secara akurat menggambarkan masalah ini ketika dia menjelaskan kepada kita bahwa 
siapa pun yang diminta hak Allah dan tidak mengembalikannya, uang bahwa dia 
mencegah dan kikir dan kikir dengan akan datang kepada pemiliknya pada hari 
kiamat "seorang pemberani dan botak" dan itu adalah ular besar, dan itu 
melingkari lehernya
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan:“Barangsiapa Allah memberinya uang dan tidak membayar zakat nya, itu 
akan disamakan dengan dia sebagai seorang pemberani dengan dua kismis yang akan 
mengelilinginya pada hari kiamat.
Dan janganlah kamu mengira orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan 
Allah kepada mereka dari karunia-Nya
{sampai akhir ayat.}
Maka barang siapa yang menabung karena kikir karena Allah , maka ia akan 
menambah kerah yang dililitkan di lehernya pada hari kiamat.
}
Dan Allah -lah pusaka langit dan bumi, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.
{Ya, kepunyaan Allah- lah warisan langit dan bumi, kemudian Dia letakkan pada 
siapa yang Dia kehendaki, maka segala sesuatu di alam semesta ini adalah milik 
Allah , dan Allah membagikannya sesuai kehendak-Nya.
Iman mengajak kita untuk tidak menunggu sedekah sampai ruh mencapai tenggorokan. 
Diriwayatkan pada otoritas Abu Hurairah bahwa ia berkata: Seorang pria datang ke 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, dan berkata: Wahai Rasulullah yang amal merupakan yang paling 
menguntungkan ? Beliau bersabda: “Jika kamu bersedekah ketika kamu sehat dan 
langka, kamu takut miskin dan berharap untuk kekayaan, dan tidak memperlambat 



bahkan jika kamu mencapai tenggorokan: fulan dan fulan, dan itu untuk si anu.” 
Karena ketika jiwa mencapai tenggorokan, dia tidak punya uang.
katakan sejujurnya:}
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{Kasus yang membuat hati gemetar ketakutan dan teror, karena seseorang dapat 
menipu orang, sehingga Anda menemukan seseorang yang menghindari pajak dan 
membuat pemalsuan dua catatan pajak, satu untuk keuntungan yang benar dan satu 
lagi untuk kerugian yang salah, dan penghindar pajak ini punya uang dan kemudian 
menyangkalnya. pekerjaan apa
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa Allah itu 
miskin dan kita kaya
{/ (571) Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa Allah 
itu miskin dan kaya, kami akan menulis apa yang mereka katakan dan membunuh para 
nabi secara tidak adil, dan berkata: Rasakan siksaan api (181) diriwayatkan - 
alasan turunnya wahyu dari ayat ini: Said bin Jabir berkata dari Ibnu Abbas 
radhiyallahu 'anhu- Ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik dan Dia akan 
melipatgandakannya untuknya berkali-kali?}
Orang-orang Yahudi berkata: Wahai Muhammad, apakah Tuhanmu menjadi miskin, lalu 
Dia meminta pinjaman kepada hamba-hamba-Nya? Allah menurunkan
{ Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa Allah itu 
miskin dan kami kaya.}
Mereka yang hidup dalam Islam di Madinah adalah orang-orang Yahudi
Dan orang-orang Yahudi, seperti yang kita tahu, bangga pada dunia bahwa mereka 
adalah ahli kitab, pengetahuan dan pengetahuan, dan mereka menunjukkan 
lingkungan tempat mereka tinggal bahwa mereka adalah raja ekonomi, seperti yang 
mereka katakan sekarang tentang diri mereka sendiri. .
Siapa pun yang menginginkan sesuatu mengambilnya dari orang-orang Yahudi
Dan mereka membangun benteng dan membawa senjata untuk menunjukkan kekuatan
Islam datang dan mengambil dari mereka semua kekuasaan ini, kemudian mereka 
menikmati manfaat Islam dalam hal menjaga uang, keamanan, dan kehidupan mereka.
Apakah Islam membiarkan mereka menikmati apa yang dinikmati kaum Muslim dalam 
hal keamanan dan kepastian, keamanan tubuh dan keamanan uang, dan kemudian tidak 
mengambil apa pun dari mereka? Islam mengambil upeti dari mereka
Tidak dapat diterima bagi seorang Muslim untuk membayar zakat dan bagi orang 
Yahudi untuk duduk dalam komunitas iman tanpa membayar biaya perlindungan mereka
Karena itulah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta keluarganya, 
para sahabatnya, dan saw, mengutus guru kami Abu Bakar al-Siddiq kepada orang-
orang Yahudi di tempat mereka menuntut ilmu. Atas otoritas Ibn Abbas, dia 
berkata: Abu Bakar al-Siddiq memasuki gedung sekolah dan menemukan banyak orang 
Yahudi yang telah berkumpul untuk seorang pria di antara mereka bernama Fanahas, 
dan dia adalah salah satu ulama dan rabi mereka dan bersamanya. Sebuah tinta 
berkata: Itu dikabarkan. Abu Bakar berkata kepadanya: Celakalah kamu, wahai 
Vanhas! Takutlah kepada Allah dan menjadi aman. Demi Allah , kamu tahu bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah dari Allah , dan dia datang dengan kebenaran dari-
Nya. Kepada Allah dari kebutuhan kemiskinan, dia miskin untuk kami, kami tidak 
berdoa kepadanya seperti dia berdoa kepada kami dan kami kaya atas namanya, dan 
jika dia kaya atas nama kami, dia tidak akan meminjam dari kami sebagai teman 
Anda mengklaim, dia melarang Anda dari riba dan memberi kami, dan jika dia kaya, 
dia tidak akan memberi kami riba
Abu Bakar - mungkin Allah akan senang dengan dia - marah dan memukul wajah 
Finhas dengan pemukulan berat, dan mengatakan: Demi Allah Yang Tangan adalah 
jiwa saya, kalau bukan karena perjanjian antara kami dan kamu, aku akan 
memangkas leher Anda , wahai musuh Allah , maka ingkarilah kami semampumu jika 
kamu orang-orang yang benar.
Jadi Finhas pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw 
dan keluarganya, dan mengatakan: Wahai Muhammad, melihat apa yang teman Anda 
telah dilakukan untuk saya. Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Apa yang membuat Anda melakukan apa 
yang Anda lakukan, Abu Bakar?” Ia mengatakan, ya Rasulullah Allah : Allah musuh 
kata sebuah pernyataan besar, mengklaim bahwa Allah miskin dan bahwa mereka kaya 
namanya.
Kemudian Allah mengungkapkan apa yang Dia katakan, sehingga kita menjadi jelas.}



Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa Allah itu 
miskin dan kita kaya
{
Mereka tidak mengerti rahasia ekspresi indah dalam firman Yang Mahakuasa:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Hadid:11] Pepatah ini adalah penghormatan dari Kebenaran - Maha Suci Dia - 
untuk gerakan manusia yang dimiliki
Mengapa Allah menghormati hak asasi manusia untuk memiliki harta benda? Dia, 
Maha Suci-Nya, ingin menggoda yang bergerak dengan gerakan yang meningkat, dan 
memaksa yang mati untuk bergerak
Jika Yang Mahakuasa meminta sesuatu dari uang ini, Dia tidak mengatakan kepada 
manusia: Berikan apa yang telah Aku berikan kepadamu
Sebaliknya, seolah-olah Yang Mahakuasa berkata: Saya akan menghormati ras Anda, 
gerakan Anda, pikiran Anda, anggota tubuh Anda, energi Anda, dan semua yang ada 
di dalam diri Anda. Dan jika Anda meminjamkannya, Anda akan meminjamkannya, 
bukan untuk mengambil manfaat darinya, tetapi untuk saudara Anda
Dia meminjam dari Qadir nanti, dan itu untuk Anda jika Anda perlu
Mengapa karena akulah Allah yang memanggil ciptaanku menjadi ada?
Dan selama aku adalah Allah yang memanggil makhluk menjadi ada, mata pencaharian 
mereka diperlukan dariku
Ketika seseorang mengundang dua temannya, dia membuat makanan untuk lima atau 
sepuluh orang
Dan selama Allah -lah yang menciptakan makhluk, maka Dialah yang menjamin 
rezekinya
Dan ketika mata pencaharian mereka terjamin, mereka harus pindah
Dan ketika mereka bergerak, Dia, Maha Suci-Nya, menjamin efek dari gerakan, 
sehingga segala sesuatu yang menyenangkan-Nya, atau setidaknya apa yang 
mencukupi kebutuhannya, mencapai
Oleh karena itu, ketika efek gerakan berasal dari uang dan orang-orang 
mengintervensinya untuk nasionalisasi dan tindakan lainnya, gerakan itu menurun.
Tapi Allah SWT mengetahui keinginan manusia untuk mendapatkan keuntungan dirinya 
sendiri, sehingga ia menggodanya untuk bergerak dan masyarakat akan mendapatkan 
keuntungan dari gerakannya, apakah orang itu disengaja atau tidak.
Oleh karena itu, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, meminjam 
dari sebagian ciptaan-Nya ke sebagian ciptaan-Nya, Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
menarik kembali apa yang telah Dia berikan.
Sebaliknya, Yang Mahakuasa mengatakan:
{Siapakah orang yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan 
melipatgandakannya untuk dia, dan dia akan memiliki pahala yang murah hati?}
[Al-Hadid: 11] Saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - 
kita manusia mungkin dipaksa ke dalam situasi ini; Maka apabila salah seorang 
dari kami memberikan uang jajan kepada anak-anaknya, maka setiap anak menyimpan 
apa yang tersisa darinya, dan setelah itu datanglah suatu keadaan bagi sebagian 
anak laki-lakinya yang membutuhkan uang bahwa ayah tidak berada dalam kekuasaan 
ayah ketika peristiwa itu datang.
Maka sang ayah berkata kepada anak-anaknya: Pinjamkan aku apa yang ada di 
celenganmu, dan aku akan mengembalikannya kepadamu dua kali lipat, dia 
membawanya ke saudara mereka, tetapi karena dialah yang memberikannya terlebih 
dahulu, dia tidak mengembalikannya di hadiah, tetapi dia memintanya sebagai 
pinjaman
Dan ketika awal bulan datang, dia akan mengembalikan pinjaman itu berlipat 
ganda, jika itu yang terjadi di ladang manusia, lalu bagaimana dengan Sang 
Pencipta yang memberi kepada hamba-Nya?
Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Siapakah yang meminjamkan Allah pinjaman yang baik?
{
Tetapi orang-orang Yahudi tidak mengambil masalah dengan pemahaman ini, tetapi 
mengambilnya dengan kebodohan materi dan berkata: Allah itu miskin dan kami kaya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa Allah itu 
miskin dan kita kaya. Kami akan menulis apa yang mereka katakan.
{
Mengapa Allah menulis bahwa ketika Dia tahu segalanya?
Pepatah ini datang untuk menunjukkan dokumentasi juga. Ketika orang ini datang 



untuk membaca bukunya pada Hari Kebangkitan, dia akan menemukannya tertulis; 
Menulis adalah untuk mendokumentasikan apa yang dapat disangkal - dengan 
membangun untuk yang tidak diketahui - jika pengetahuan hanya dari Allah , maka 
hamba dapat berkata: Anda, Tuhan, adalah orang yang menghukum
Anda dapat mengatakan apa yang Anda katakan
Jika ada tertulis untuk mereka membacanya
Ini adalah dokumen yang tak terbantahkan
Dan orang Yahudi itu tidak mengerti bahwa pinjaman kepada Allah adalah suatu 
kebaikan dari Yang Maha Kuasa lagi Maha Tinggi, dan berpaling dari kelembutan 
manusia kepada manusia.
Kebenaran telah rela menghargai dampak usaha dan keringatmu, wahai manusia, jika 
kamu mencapai uang, itu adalah uangmu
Dan Allah tidak berfirman kepadamu: Berikanlah kepada saudaramu. Maha Suci Dia 
dan Yang Maha Tinggi, bersikap baik kepada ciptaan-Nya. Dia berkata: Pinjamkan 
aku; Untuk memastikan bahwa apa yang dia berikan padanya adalah ketika dia 
kenyang
Tapi literatur Bani Israel dengan Allah hilang, seperti yang mereka katakan 
sebelumnya:
{Dan orang-orang Yahudi berkata, Tangan Allah dirantai, tangan mereka dirantai, 
dan mereka dilaknat karena apa yang mereka katakan. Sebaliknya, tangan-Nya 
terentang.}
[Al-Ma'idah: 64] Alasan untuk itu adalah bahwa mereka telah menderita sunnah dan 
kotoran, dan itu adalah karena mereka menyangkal Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan nya teman.
Ibn Abbas berkata: “ Allah memperluas orang-orang Yahudi di dunia ini sampai 
mereka menjadi orang-orang yang paling kaya, jadi ketika mereka mendurhakai 
Allah dan tidak percaya kepada Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya dan mengingkarinya, Allah mempersempit mereka 
dalam waktunya, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
jadi dia mengatakan, Vanhas bin Azura dan mereka dengan dia dari orang-orang 
Yahudi Allah tangan ‘s terikat, sehingga Allah menurunkan ayat ini
Mereka berkata: Langit murah hati kepada kami, dan tangan Allah terbelenggu, 
sehingga tidak memberi kami rezeki.
Dan beginilah mereka berani berbicara menentang dia atau para sahabatnya dengan 
ejekan, maka Maha Suci Dia menjelaskan kepada Rasul-Nya: Mereka tidak 
melakukannya dengan Anda atau dengan pengikut Anda. Ini adalah sikap mereka 
terhadap saya.
Allah itu miskin dan kita kaya
{Dan mereka berkata:}
Tangan Allah terbelenggu
{
Apakah Anda merasa sedih ketika mereka memberi tahu Anda atau pengikut Anda 
sesuatu yang menyinggung Anda? Ini adalah berkah simpati dari Allah kepada 
Rasul-Nya dan berkah hiburan
Kanan menambahkan:}
kita akan menulis apa yang mereka katakan
{
Mengapa Allah menulis apa yang mereka katakan padahal ilmu-Nya abadi dan tak 
terlupakan?
{Tuanku tidak salah atau lupa}
[Taha: 52] Kata "kami akan menulis" datang sehingga Yang Mahakuasa tidak akan 
menghukum mereka pada Hari Kebangkitan karena apa yang dia katakan telah mereka 
lakukan, tetapi karena apa yang tertulis pada mereka dan agar mereka membacanya 
sendiri, dan untuk menjadi bukti terhadap mereka, seolah-olah tulisan itu bukan 
seperti yang kita pikirkan saja, tetapi merupakan rekaman suara dan nafas, dan 
Hari Kebangkitan akan datang Biarlah setiap orang menemukan apa yang telah dia 
lakukan tertulis:
{Baca bukumu; itu cukup untuk dirimu sendiri hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Israa: 14] Pepatah ini menunjukkan bahwa pada saat seseorang melihat apa 
yang tertulis dalam kitab, dia akan mengetahui bahwa itu berasal darinya, dan 
jika kita sekarang merekam nafas dan kata-kata lawan kita, saya tidak akan 
mengesampingkannya. bahwa orang yang mengetahui hal ini akan merekam nafas, 
suara, dan gerakan sehingga jika seseorang membacanya dan melihatnya, dia tidak 
bisa sombong tentangnya. Atau menyangkalnya?}



kita akan menulis apa yang mereka katakan
{Dan mereka berkata:}
Allah itu miskin dan kita kaya
{Ini adalah ketidaktaatan di atas, dan membual tentang Diri Tertinggi, dan 
mereka tidak puas dengan itu, melainkan mereka membunuh para nabi yang telah 
diutus Allah untuk membimbing mereka; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Kami akan mencatat apa yang mereka katakan dan pembunuhan nabi yang tidak sah.
{
Dan ketika berita ini datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, itu adalah kenyamanan bagi dia dari Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya
Mereka berkata kepada Tuhanmu, hai Muhammad, apa yang mereka katakan, dan mereka 
membunuh para nabi saudara-saudaramu, jadi jika mereka melakukan dengan Anda apa 
yang mereka lakukan dengan Anda, jangan sedih, mereka akan diberi balasan atas 
apa yang Kami tuliskan pada mereka dengan kesaksian dari diri mereka sendiri, 
dan kami berkata: Rasakan siksaan yang membakar
Dan api menciptakan rasa sakit emosional dalam jiwa
Sensasi bervariasi dari satu indra ke indra lainnya. Terkadang indera melalui 
penglihatan, terkadang dengan telinga, dan terkadang dengan penciuman, sentuhan, 
atau rasa.
Rasa adalah penguasa sensasi, karena tidak pernah hilang dari siapa pun. Kita 
mungkin menemukan orang buta, orang tuli lainnya, atau orang ketiga yang lumpuh 
dan tangannya tidak dapat menyentuh, dan seseorang mungkin masuk angin terus 
menerus dan tidak dapat mencium, tetapi rasa adalah indera yang tidak hilang 
dari apa pun. seorang manusia, sehingga rasa adalah sesuatu dari dalam diri; 
Karena itu, dia lebih parah kesakitan
Kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Hit Allah , misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata 
pencahariannya Rgda dari mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian 
lapar dan takut apa yang mereka buat}
[An-Nahl: 112] Lihatlah ekspresi Quran}
Kemudian Allah membuatnya merasakan pakaian lapar dan takut.
{
Ekspresi datang dengan rasa, dan itu datang dengan sesuatu yang hambar, yaitu 
gaunnya
Apakah gaun itu hambar? Tidak, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, ingin memperingatkan 
manusia bahwa semua indera dalam dirinya dirasakan, bahkan perasaan yang 
tersembunyi di dalam jiwa, bahwa ini mencakup setiap bagian dari manusia.
Jadi rasa mengelilingi manusia dalam representasi grafis Al-Qur'an yang mulia 
ini:}
Kemudian Allah membuatnya merasakan pakaian lapar dan takut.
{
Jadi itu adalah tingkat keparahan rasa sakit; Dan menyerap siksaan pedih dari 
seluruh bagian tubuh hingga rasa itu ada dimana-mana
}
Rasakan siksaan api
{Dan api adalah api yang kuat yang membakar, dan setelah itu kebenaran berkata:}
Itulah yang ditawarkan tangan Anda.
{ (/572) Itulah yang diberikan oleh tanganmu, dan bahwa Allah tidak berlaku 
zalim terhadap hamba (182)
{itu}
Referensi untuk siksaan api
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, tidak menganiaya mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri
{dengan apa yang telah ditawarkan tanganmu}
Apakah ini berarti bahwa semua dosa berasal dari persembahan tangan? Ada durhaka 
terhadap mata, durhaka terhadap lisan, durhaka terhadap manusia, durhaka 
terhadap hati, dan tidak ada batas kemaksiatan.
Lalu mengapa kebenaran berkata:
{dengan apa yang telah ditawarkan tanganmu}
? Al-Haqq mengatakan bahwa karena tindakan lahiriah biasanya dilakukan dengan 
tangan; Tangan adalah mangsa yang dengannya kita melakukan sebagian besar urusan 
kita, dan karenanya berbicara kebenarannya adalah:
{dengan apa yang telah ditawarkan tanganmu}



Apa yang dimaksud dengan: apa yang telah Anda lakukan dengan salah satu 
mangsanya
Kemudian Allah SWT memberitahu kita:
{Dan bahwa Allah tidak berlaku tidak adil kepada para hamba}
Dia membuat mereka menderita siksaan api sebagai akibat dari apa yang telah Dia 
tuliskan pada mereka. mengatakan dan melakukan
Dan perkataan itu adalah fitnah lisan ketika mereka berkata:
{ Allah itu miskin dan kita kaya}
Dan perbuatan itu adalah pembunuhan para nabi
Mereka pantas mendapatkan rasa sakit ini
Masalah umum tentang Allah dan keadilan Allah adalah bahwa Dia tidak berlaku 
tidak adil terhadap hamba
Dan inilah jeda bagi para penentang Islam di kalangan orientalis, mereka 
berkata: Allah berfirman dalam Al-Qur'an mereka
{Dan bahwa Allah tidak berlaku tidak adil kepada para hamba}
Dan kata "kegelapan" adalah berlebihan dari kata "tidak adil," karena ada "tidak 
adil" dan "kegelapan" di dalamnya. "Kegelapan" adalah bentuk berlebihan dari 
"tidak adil."
Dan ketika kita menanggapinya, kita harus tahu bahwa bentuk yang dilebih-
lebihkan itu banyak, seperti yang diketahui oleh ahli bahasa: aktif, pasif, 
pasif, pasif, kata kerja, dan pasif, seperti pepatah kita: "Makan" dan pepatah 
kita: "pejuang". ” daripada mengatakan: “pembunuh.” Pembunuh mungkin telah 
melakukan kejahatan pembunuhan sekali, tetapi "pembunuh" adalah orang yang 
melakukan kejahatan itu berkali-kali dan pembunuhan menjadi profesinya.
Demikian juga, "seorang pemerkosa," dan dikatakan kepada seseorang yang telah 
menjadi keahliannya: "seorang pemerkosa," yang berarti bahwa jika dia menjarah 
banyak, dia menghitung penjarahan di antara orang-orang.
Ini disebut berlebihan
Dan rumus melebih-lebihkan, jika termasuk dalam afirmasi, yaitu dalam hal wajib, 
itu terbukti paling sedikit.
Demikian juga, kami mengatakan: "Si fulan adalah ulama" atau "Fuu adalah ulama." 
Artinya fulan adalah seorang ulama.
Tetapi jika kita mengatakan: “Fuu adalah seorang sarjana,” maka ini tidak 
membuktikan bahwa dia adalah seorang “ilmuwan.”
Bentuk yang dilebih-lebihkan tidak hanya berarti “kata benda subjek” saja, 
tetapi juga merupakan kata benda subjek yang dilebih-lebihkan, karena peristiwa 
itu berasal darinya yang kuat, atau karena peristiwa itu berulang darinya dan 
berlipat ganda.
Jika kita membuktikan atribut yang dilebih-lebihkan, maka merupakan fortiori 
untuk membuktikan atribut selain dari yang dilebih-lebihkan.
Berbeda dengan penyangkalan
Jika kita menyangkal kata sifat melebih-lebihkan, kata sifat yang tidak dilebih-
lebihkan terbukti fortiori
Tetapi jika Anda meniadakan kata sifat berlebihan, ini tidak mengharuskan Anda 
meniadakan kata sifat yang lebih rendah
Dan penyederhanaan ayat yang kita hadapi sekarang adalah}
Dan bahwa Allah tidak berlaku zalim terhadap hambanya
{
Para orientalis memahami dari pepatah ini bahwa itu hanyalah penyangkalan 
berlebihan dalam ketidakadilan, tetapi itu tidak meniadakan bahwa itu tidak 
adil, dan para Orientalis tidak mengerti mengapa berlebihan di sini: kebenaran 
telah berkata: Tidak adil bagi para budak, dan itu tidak mengatakan bahwa itu 
tidak adil bagi budak.
Artinya, tidak ada kegelapan bagi hamba-hamba dari awal Adam sampai Hari Kiamat, 
maka jika semua ini dizalimi - Allah melarang - dia akan mengatakan bahwa itu 
adalah kegelapan, bahkan jika setiap orang dianiaya, semakin mudah.
Karena kezaliman itu berulang, dan itu adalah pengulangan orang-orang yang 
dizalimi, dan mereka adalah budaknya.
Dan bahwa Allah tidak berlaku zalim terhadap hambanya
{Dan Dia tidak mengatakan bahwa Dia tidak berada dalam kegelapan bagi hamba
Dan jika penindas harus lebih kuat dari yang tertindas, maka setiap 
ketidakadilan dikondisikan oleh kekuatan penindas
Jika Allah membiarkan dirinya menjadi tidak adil, dia tidak akan menjadi tidak 
adil; Karena kehebatan kekuasaannya tidak akan membuatnya zalim, melainkan zalim



Jika dia menginginkan peristiwa itu, maka itu akan menjadi kegelapan, dan jika 
kita menginginkan pengulangan peristiwa itu, maka itu akan menjadi kegelapan
Dan ketika beberapa orientalis mencoba menebus kebenaran:}
Dan bahwa Allah tidak berlaku zalim terhadap hambanya
{Koreksi ini menunjukkan ketidakmampuan untuk memahami arti kata-kata dalam 
bahasa tersebut, atau bahwa orang-orang ini mengetahui arti kata-kata tersebut 
dan mencoba menipu orang-orang yang tidak memiliki latar belakang linguistik 
untuk memahami arti kata-kata tersebut.
Tetapi Allah , Maha Suci-Nya, mengolok-olok Kitab-Nya yang menunjukkan 
manifestasi keajaiban-Nya dalam ayat-ayat-Nya.
Dan setelah kebenaran berakhir dari Perang Uhud, Dia, Maha Suci-Nya, ingin 
menegakkan prinsip-prinsip di mana Dia menunjukkan kubu permusuhan terhadap 
Islam: kubu Ahli Kitab, kubu musyrik Quraisy di Mekah, dan kubu orang-orang 
musyrik yang berada di sekitar Madinah dan menyerbu Madinah
Setelah Perang Uhud, yang menggambarkan, memelihara, menguji dan menindas, dan 
membuat orang sadar akan masalah agama, kebenaran kemudian ingin meletakkan 
prinsip-prinsip
Al-Qur'an menjelaskan: Ini adalah musuhmu; Ingatlah mereka baik-baik, mereka 
mengatakan ini dan itu tentang Tuhanmu, dan mereka mengatakan ini dan itu 
tentang Rasulmu, dan mereka membunuh nabi-nabimu.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang mengatakan bahwa Allah telah berjanji kepada kita bahwa kita 
tidak akan beriman kepada seorang Rasul sampai dia membawakan kita sesajen yang 
akan dilalap api.
{/ (573) yang mengatakan bahwa Allah memerintah kita tidak percaya pada Rasul 
bahkan mendapatkan kita Baqrban makan api Katakanlah telah datang kepada para 
rasul sebelum saya bukti dan apa yang Anda katakan tidak Guetltamohm jika Anda 
benar (183) Mereka mengklaim bahwa mereka berkata: Tuhan kami mengatakan ini 
kepada kami dalam Taurat; Jangan percaya pada seorang Rasul yang akan datang 
kepadamu, sampai dia membawakanmu keajaiban yang nyata, keajaiban yang nyata ini 
adalah bahwa Rasul memberikan persembahan, dan api turun dari langit untuk 
memakannya.
Ini benar, dan kita semua mendengar cerita tentang Kain dan Habel:
{Bacalah kepada mereka berita anakku Adam tepat karena lebih dekat dengan 
persembahan salah satu dari mereka melakukan peleburan menerima menerima dari 
yang lain kata Oguetlink berkata, tetapi Allah menerima dari orang benar * 
Sambil mengulurkan tanganmu untuk membunuhku apa yang aku Bbasit tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu, aku takut kepada Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Al-Ma'idah: 27-28] Dan kami ingin menerima Al-Qur'an dan merenungkan: mengapa 
kata-kata ini muncul:
{Jadi diterima dari salah satu dari mereka dan bukan dari yang lain}
? Penerimaan adalah dari Allah , dan itu adalah masalah rahasia bagi-Nya, jadi 
bagaimana kita tahu bahwa Allah telah menerima atau tidak? Allah pasti 
menjadikan penerimaan sebagai tanda yang nyata
Dan kita tahu bahwa seseorang mungkin melakukan perbuatan dan Allah menerimanya, 
dan kita menemukan orang lain mungkin melakukan perbuatan yang Allah tidak 
menerima, Allah melarang, jadi siapa yang telah memberitahu kami bahwa Allah 
telah menerima akta seorang manusia dan nya persembahan, dan tidak menerima 
pekerjaan dan pengorbanan orang lain?
Karena penerimaan adalah salah satu rahasia Allah , maka kita tidak akan 
mengetahui tanda penerimaan kecuali sesuatu yang nyata, sebagaimana dibuktikan 
oleh firman-Nya:
{Jadi diterima dari salah satu dari mereka dan bukan dari yang lain}
Orang yang tidak menerima pengorbanannya berkata:
{untuk membunuhmu}
Seolah-olah orang yang menerima persembahannya kepada Allah mengetahui, dan 
orang yang tidak menerima persembahannya Allah juga mengetahui, maka pasti ada 
sesuatu yang nyata yang terjadi.
Dan kami berkata: Allah berbicara kepada makhluk-Nya sejauh pikiran mereka 
rasional dalam arti dan makna. Oleh karena itu, mukjizat-mukjizat, Kemuliaan-
Nya, untuk nabi-nabi sebelumnya Rasulullah Allah , di antara hal-hal yang nyata
Keajaiban yang Allah berikan kepada Ibrahim adalah api yang tidak menyala, dan 
tongkat tuan kami Musa dihidupkan kembali, dan tuan kami Yesus, saw, 
menyembuhkan orang buta dan kusta dan menghidupkan kembali orang mati, insya 



Allah .
Dan keajaiban indrawi memiliki keuntungan yang meyakinkan indra, tetapi itu 
berakhir setelah itu terjadi hanya sekali
Tetapi keajaiban mental yang sesuai dengan kedewasaan manusia adalah keajaiban 
yang bertahan lama, dan agar tetap menjadi keajaiban yang bertahan lama, itu 
tidak bisa bersifat indrawi.
Jadi ketika mukjizat abadi datang kepada seorang utusan yang merupakan meterai 
para utusan, dan kebangkitan akan didasarkan pada metode yang dia gunakan, 
mukjizat ini harus berlangsung lama, dan perluasan itu bertentangan dengan 
sensualitas; Karena nafsu indera tetap terbatas pada orang yang telah 
melihatnya, dan orang yang belum melihatnya tidak mengatakannya atau 
mempercayainya kecuali dia memiliki keyakinan besar pada orang yang 
memberitahunya tentang hal itu.
Dan kedua anak Adam, Kain dan Habel, masing-masing mempersembahkan persembahan
Dan "persembahan" seperti itu dalam bahasa, seperti "pengampunan" dan "agresi." 
Dan kurban adalah sesuatu atau suatu perbuatan yang dengannya seseorang 
mendekatkan diri kepada Allah .
Dan menerima amal saleh ini adalah salah satu rahasia Allah
Apa yang mereka ketahui bahwa pengorbanan Habel diterima oleh Allah dan Allah 
tidak menerima persembahan Kain? Itu pasti masalah fisik
Kain dan Habel pasti berbeda, tetapi Al-Qur'an tidak memberi tahu kita apa 
perbedaan mereka, itu adalah klaim bahwa salah satu dari mereka lebih dekat 
kepada Allah , tetapi dalam bentuk apa? Al-Qur'an tidak mengungkapkan hal itu 
kepada kita, dan jika masalah itu penting, Allah akan menjelaskannya kepada kita 
dalam Al-Qur'an yang Mulia.
Apa yang menjadi jelas bagi kita dari Al-Qur'an adalah bahwa terjadi 
perselisihan di antara mereka, atau bahwa mereka telah menguasai langit
Dan prinsip arbitrase surga, tidak ada yang bisa melanggarnya
Masing-masing dari mereka memiliki kecurigaan
Dan ketika kecurigaan Kain bertentangan dengan kecurigaan Habel, tidak ada 
bujukan dari pihak tersangka, dan karena itu mereka pergi ke arbitrase.
Di zaman modern kita, ketika kita tidak setuju pada sesuatu, kita berkata: Kami 
menggambar lotere
Ini agar satu orang tidak menyerah pada keinginan orang lain, tetapi mereka 
berdua menyerah pada takdir, sehingga masing-masing menulis selembar kertas dan 
kemudian meninggalkan yang ketiga yang menggambar salah satu dari dua kertas.
Adapun Habel dan Kain, Al-Qur'an yang Mulia menyebutkan:}
Dan bacakan kepada mereka berita tentang dua anak Adam dengan benar, ketika 
mereka menawarkan persembahan, dan itu diterima dari salah satu dari mereka, dan 
itu tidak diterima.
{
Jadi masing-masing dari mereka memiliki kecurigaan, dan tak satu pun dari mereka 
mampu meyakinkan yang lain; Itulah sebabnya Kain berkata, setelah Allah menerima 
pengorbanan Habel:}
untuk membunuhmu
Apa yang Habel katakan?
Dia berkata:}
Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertakwa
{
Oleh karena itu, orang yang darinya Allah menerima pengorbanan adalah orang yang 
akan dibunuh
Orang yang diliputi amarah adalah orang yang tidak menerima pengorbanannya dari 
Allah , dan dialah yang akan dibunuh.
Apa yang dikatakan pemilik kurban yang diterima:
{Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak 
akan mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, karena saya takut 
kepada Allah }
[Al-Ma'idah: 28] Maka hal ini layak diterima Allah atas kurbannya, karena dia 
waspada hati nurani di jalan surga, dan inilah alasan untuk menerima kurban.
Dan agar kita tidak berpikir bahwa "Kain" yang lain semuanya jahat hanya karena 
nafsu telah menguasainya, tetapi kebenaran menunjukkan kepada kita bahwa ia 
memiliki beberapa kebaikan, dan buktinya adalah mengatakan kebenaran:
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya, jadi dia membunuhnya, jadi 
dia menjadi salah satu yang kalah.}



[Al-Ma'idah: 30] Pepatah ini menunjukkan keragu-raguan, sehingga tidak 
dikatakan: "Aku telah menaati air", tetapi dikatakan, "Aku telah menaati besi." 
Seolah-olah iman menentang jiwa, kecuali jiwa telah menang dan tunduk padanya 
untuk membunuh saudaranya.

Ketika Kain membunuh saudaranya, dan kemarahan dan kemarahan untuk membalas 
dendam mereda, dia melihat saudaranya terbaring di tempat terbuka:
{Kemudian Allah mengirim gagak melihat bumi untuk menunjukkan kepadanya 
bagaimana menyembunyikan saudaranya berkata Aoelta menjadi seperti lumpuh Hama 
gagak Vouari saudaraku menjadi malu menyesal}
[Al-Ma'idah: 31] Pada baris ini, orang-orang Yahudi berkata: Allah memerintahkan 
kita untuk tidak percaya pada seorang Rasul sampai setelah dia membawa keajaiban 
sensor.
Mengapa mereka mengatakan itu?
Mereka mengatakan bahwa karena keajaiban besar dari Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, yang merupakan Alquran, 
tidak dalam hal sensor, dan era miraculousness diakhiri dengan sensor saja. Maka 
mereka meminta agar mukjizat itu melalui sensor sehingga mereka dapat membuat 
alasan bagi diri mereka sendiri bahwa mereka tidak percaya, maka mereka 
mengatakan apa yang disebutkan Al-Qur'an:}
Mereka yang mengatakan bahwa Allah telah berjanji kepada kita bahwa kita tidak 
akan beriman kepada seorang Rasul sampai dia datang kepada kita.
{
dll.
Dan kita mempelajari kebenaran dalam ayat ini bahwa kurban dilalap api, dan dari 
sini kita menyimpulkan bagaimana Allah menerima kurban Habel dan tidak menerima 
kurban Kain, untuk memahami bahwa Al-Qur'an tidak mengandung perintah berulang
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menunjukkan kepada kita tanggapan ilahi-Nya 
yang menyenangkan dan meyakinkan:}
Katakanlah: Rasul sebelum saya datang kepada Anda dengan bukti yang jelas dan 
apa yang Anda katakan.
{
dll ayat
Utusan datang kepada Anda sebelum Rasulullah Allah dengan pengorbanan, dan api 
dikonsumsi, namun Anda kafir
Jika kata-kata Anda, hai orang Yahudi, benar, Anda akan percaya pada utusan yang 
datang kepada Anda dengan pengorbanan yang dilalap api.
Dengan demikian, kebenaran mengungkapkan kepada kita bahwa mereka berbohong 
kepada diri mereka sendiri dan berbohong kepada Rasulullah Allah , dan bahwa 
mereka hanya “argumen” dan argumen, dan mereka bertahan dalam perselisihan dan 
pertengkaran.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan Rasul-Nya untuk bertanya:}
Jadi mengapa Anda membunuh mereka, jika Anda jujur?
{? Dia, Maha Suci Dia, ingin membuat sebuah kasus bagi kita yang menunjukkan 
bahwa era keajaiban indrawi saja telah berakhir, dan bimbingan manusia dan 
pencapaian pikiran ke tingkat kesempurnaan telah dimulai; Itulah sebabnya, Maha 
Suci Dia, telah datang sebuah ayat rasional untuk tetap dengan kurikulum sampai 
Hari Kiamat ditetapkan
Jika ayat itu nyata, itu akan terbatas pada kontemporer yang menyaksikannya, dan 
meninggalkan mereka yang datang setelahnya tanpa keajaiban atau bukti.
Mengenai munculnya keajaiban mental, setiap orang percaya di zaman kita dapat 
mengatakan: Tuan kita Muhammad adalah utusan Allah , dan itu adalah 
keajaibannya.
Tetapi jika mukjizat itu nyata dan itu adalah pengorbanan yang dilalap api, lalu 
apa yang akan menjadi dan bergantung pada orang percaya setelah usia itu? 
Kebenaran ingin mengajarkan kepada kita bahwa yang membawa ayat-ayat itu Maha 
Suci-Nya, dan Maha Suci-Nya tidak membawa ayat-ayat sesuai dengan suasana hati 
manusia, melainkan membawa ayat-ayat yang membuktikan bukti; Oleh karena itu, 
bukan manusia yang menyarankan ayat tersebut
Dialah, Maha Suci Dia, yang membawakan ayat itu dan di dalamnya ada dalil-
dalilnya
Mengapa? Karena beberapa orang telah berkata kepada Nabi:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari 
sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, 



di mana bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim sepotong atau 
datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat perintah; * atau apakah Anda 
memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik Sampai Anda 
menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, Maha Suci 
Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93] Semua ini adalah ayat-ayat indrawi yang mereka minta, dan Allah 
SWT menjawabnya ketika dia berkata kepada Rasul-Nya: Apa yang mencegahnya 
mengirim ayat-ayat seperti itu adalah penyangkalan orang-orang dahulu dengan 
mereka:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali 
bahwa orang dahulu menyangkalnya.}
[Al-Israa: 59] Bahkan orang-orang yang mengatakan: Kami tidak akan beriman 
sampai kamu membawa persembahan yang akan dimakan api telah datang kepada mereka 
dari orang-orang yang membawa mukjizat dari pengorbanan yang akan dimakan api, 
namun mereka berbohong , jadi masalahnya adalah berdebat dan argumen dalam 
perselisihan.
Dan Allah menghibur Rasul-Nya, mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarga dan teman-temannya, dan Allah ‘hiburan karena Rasul-Nya di sini adalah 
jenis hiburan yang sama dengan para rasul.
Seolah kebenaran menjelaskan: Jika mereka telah membohongimu, jangan bersedih; 
Banyak Rasul sebelum kamu telah mengingkari, dan kamu bukanlah bidadari para 
Rasul
(/ 574) Jika mereka menolak Anda, maka utusan sebelum Anda, mereka datang dengan 
bukti yang jelas dan kode-kode dan tulisan suci dan bercahaya dan buku 
mencerahkan, Rasulullah Allah , kepada siapa tidak ada pangkat.
{Kami mungkin tahu bahwa orang-orang yang mengatakan bahwa mereka tidak 
berbohong kepada Anda akan bersedih hati}
[Al-An'am: 33] Masalahnya bukan milikmu. Mereka tahu bahwa Anda, Muhammad Sadiq, 
tidak pernah berbohong
{Tetapi orang-orang yang zalim akan mengingkari wahyu-wahyu Allah .}
Artinya, masalah ini tidak khusus untuk Anda, melainkan terserah saya, jadi 
tidak ada yang mengatakan tentang Anda bahwa Anda pembohong, mereka berbohong 
kepada saya.
{Dan jika mereka mengingkarimu, maka ada juga rasul sebelum kamu, yang datang 
dengan bukti yang jelas, kitab suci, dan buku yang mencerahkan.}
[Al Imran: 184] Dan kita mengetahui bahwa syarat adalah alasan dari jawabannya
Jika jawaban telah terjadi sebelum kondisi, apa masalahnya?
Kebenaran menjelaskan: Jika mereka mengingkarimu, wahai Muhammad, mereka telah 
mengingkari rasul-rasul sebelum kamu
Artinya, “jawaban kondisi” terjadi di sini sebelum kondisi, dan ini adalah 
ketika salah satu orang yang berpura-pura Islam, atau salah satu Orientalis yang 
tidak memahami tujuan bahasa, mengambilnya, adalah mungkin. untuk mengatakan: 
Jawaban dalam ayat ini terjadi sebelum kondisi
Dan di sini kita menanggapinya dengan mengatakan: Allah SWT berfirman:
{Memang, utusan sebelum Anda telah ditolak}
Ini adalah jawaban untuk kondisi
Atau itu petunjuk jawabannya? Kebenaran telah datang dengan ayat ini untuk 
mengatakan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya: Jika mereka menyangkal Anda, jangan sedih, 
untuk itu telah didahului Anda bahwa orang menyangkal utusan mereka.
Jadi yang dimaksud bukan jawaban itu, tapi alasan dari jawaban itu
{Sungguh, utusan sebelum Anda, mereka datang dengan bukti yang jelas, ditolak.}
dll.
Dan ketika kita mengatakan: "Si fulan membawa ini kepadaku," mungkin dia yang 
membawanya, dan dia mungkin hanya menemani orang yang membawanya.
Mari kita beri contoh ini untuk memperjelas - dan Allah memiliki cita-cita - 
mari kita misalkan seorang karyawan dikirim oleh bosnya dengan sebuah amplop ke 
manusia lain, maka karyawan tersebutlah yang menyertai amplop tersebut.
Oleh karena itu, dalil-dalil itu datangnya dari Allah , tetapi para rasul itu 
datang mengiringi dan mendukung dengan bukti-bukti yang jelas sehingga menjadi 
bukti bagi mereka kesungguhan komunikasi mereka tentang Allah .
{Dan jika mereka mengingkarimu, maka begitu pula rasul-rasul sebelum kamu, yang 
datang dengan bukti-bukti yang nyata.}
Artinya, mereka datang dengan ayat-ayat yang jelas yang menunjukkan apa yang 



dimaksud
Dan ayat-ayat itu bisa jadi merupakan tanda dari ayat-ayat kosmis, dan mungkin 
saja itu adalah mukjizat
Dan kita tahu bahwa masing-masing dari utusan dari orang-orang yang mendahului 
tuan kita, Rasulullah Allah , mukjizat mereka terpisah dari metode mereka, 
sehingga mukjizat adalah satu hal dan Kitab Metode adalah hal lain.
Kitab Ibrahim berisi kurikulum, tetapi itu bukan keajaiban. Keajaiban terbakar 
dengan api dan pembebasan, dan Musa, saw, adalah keajaiban tongkat dan ular 
berputar, dan membelah laut. Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
teman-temannya; Keajaiban Al-Qur'an, dan Pendekatannya dalam Al-Qur'an, Mengapa? 
Karena beliau datang sebagai Rasul yang membawa kurikulum yang lengkap, yaitu 
Al-Qur'an yang Mulia, namun dia, Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
sahabatnya, dan Rasul terakhir, mukjizat harus tetap ada pada kurikulum; Untuk 
menjadi argumentasi, maka firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Mereka datang dengan bukti yang jelas}
Mukjizat mana yang menunjukkan ketulusan mereka?
}
Dan kitab suci dan buku yang mencerahkan
{yaitu buku-buku yang datang dengan kurikulum, mereka membutuhkan dua hal: 
kurikulum dan keajaiban
Dan "bukti" adalah keajaiban, yaitu hal-hal yang jelas dari Allah dan bukan dari 
salah satu dari mereka, maka "manhaj" masuk}
Kitab suci dan buku pencerahan
{
Dan yang dimaksud dengan “al-zibar” adalah kitab, dan selama ada yang tertulis, 
ada “zabrah” yaitu dia yang menulisnya, dan ini adalah bukti otentifikasi, yaitu 
tertulis, sehingga tidak boleh dihapus atau dihapus. . Karena itu menghalangi 
seorang khatib dari melakukan apa yang agung, yaitu menahan diri dari kesalahan 
dan penyimpangan, dan “al-Zabbar” juga berarti kecerdasan. Karena itu mencegah 
orang mengembalikan sumber daya yang dihancurkan
Dan mereka yang ingin mengambil akal sebagai kesempatan untuk berangkat dan 
melepaskan, kami katakan kepada mereka: Pahami arti kata "akal". Arti dari akal 
adalah pembatasan, karena akal membatasi Anda untuk melakukan sesuatu tanpa 
mempelajari konsekuensinya.
Akal berasal dari “aql” yaitu menghubungkan, sehingga ini dikatakan, dan ini 
tidak dikatakan, dan yang mencegah seseorang dari melakukan hal-hal yang diambil 
atasnya.
Dan "zabar" juga: mengebor sumur; Ketika kita menggali sumur untuk mengeluarkan 
air, kita tidak meninggalkannya
Sebaliknya, kami akan membuat pinggiran batu untuk itu, dan membangunnya dari 
dalam dengan batu
Agar tidak tertutup kotoran, dan semua makna kitab suci bertemu, artinya: 
tulisan-tulisan, dan yang tertulis memiliki deskripsi, mereka bercahaya, dan 
iluminasi ini berarti menunjukkan kepada musafir rintangan dan rintangan jalan, 
agar ia tidak tersandung.
Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan-Nya, Yang Maha Tinggi, menghibur Rasul-
Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
dan membuatnya jelas dia: Jangan sedih jika mereka berbohong kepada Anda; Para 
rasul sebelum kamu dibohongi, dan para rasul datang dengan metode dan mukjizat, 
dan setelah Allah memberi orang-orang beriman dan Rasul Allah kekebalan terhadap 
apa yang disiarkan oleh orang-orang Yahudi pengkhianat dan terhadap apa yang 
mereka katakan, dan menumbuhkan iman dalam jiwa membutuhkan bahwa Allah 
memberitahu kita melalui lidah Rasul-Nya apa yang mungkin dihadapi panggilan; 
Sehingga konfrontasi tidak mengejutkan kita, dan Yang Mahakuasa mengungkapkan 
kepada kita apa yang akan mereka katakan
Dan apa yang akan mereka lakukan?
Dan kita melakukan ini di dunia fisik: jika kita takut akan penyakit seperti 
kolera - misalnya - apa yang kita lakukan? Kami mengambil mikroba itu sendiri, 
melemahkannya dengan cara tertentu, dan kemudian menyuntikkannya dengan yang 
sehat; Untuk meningkatkan kekebalan di dalamnya agar tubuh dapat melawan 
penyakit
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan masalah iman yang harus selalu 
ada dalam pikiran orang yang beriman
Masalah ini: Jika mereka menyangkal Anda, maka penolakan mereka tidak mengarah 



pada keabadian. Karena mereka akan berakhir dengan kematian, yang masalahnya 
adalah pertempuran waktu, dan penghakiman terakhir adalah dengan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, dan itulah sebabnya Dia berfirman:}
Setiap jiwa akan merasakan kematian, tetapi Anda akan membayar upah Anda pada 
Hari Kebangkitan.
{/ (575) Setiap jiwa akan merasakan kematian tetapi Hari Kebangkitan Buffon Gore 
Ini bergeser dari api dan masuk surga telah memenangkan dan kehidupan dunia, 
tetapi kesenangan kesombongan (185) Kami mencatat bahwa kata
{rasa}
Itu juga datang ke sini, dan kita tahu bahwa ada "pembunuhan" dan ada 
"kematian". Kematian memiliki arti yang lebih umum, yaitu: berakhirnya 
kehidupan, baik dengan menghancurkan struktur seperti membunuh, atau tanpa 
merusak struktur, seperti keluarnya jiwa dan kematiannya dengan matinya hidung, 
dan oleh karena itu kematian. ulama yang meneliti kata-kata mengatakan: Ini 
adalah orang yang terbunuh Jika dia tidak dibunuh, apakah dia akan mati? Kami 
mengatakan: Ya; Karena orang yang terbunuh mati karena kematiannya, tetapi orang 
yang membunuhnya apakah dia tahu waktu kematiannya? Tidak
Oleh karena itu, ia dihukum karena melakukan kejahatan kehilangan jiwa. Adapun 
orang yang terbunuh, Allah telah menetapkan baginya untuk mati dengan tindakan 
ini.
Oleh karena itu, setiap jiwa akan merasakan kematian, baik oleh kematian hidung, 
atau oleh kematian
Dan karena mayoritas dari mereka yang terbunuh adalah para syuhada, dan para 
syuhada itu hidup, tetapi semuanya akan mati
Mahakuasa berkata:
{Dan suara itu ditiup, dan siapa pun yang ada di langit dan siapa pun yang ada 
di bumi terpana, kecuali siapa yang dikehendaki Allah.}
[Al-Zumar: 68] Lihatlah ketepatan kalimat:
{Dan Anda hanya akan membayar upah Anda pada Hari Kebangkitan}
Artinya, jangan menunggu hasil imanmu di dunia ini, karena jika kamu akan 
menerima pahala imanmu di dunia ini, ini adalah waktu singkat yang berakhir, 
maka pahala imanmu harus di akhirat. agar itu menjadi pahala yang tak ada 
habisnya.
Kita tahu apa yang terjadi dalam ikrar kedua kesetiaan kepada Aqaba. Ketika 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
mengambil perjanjian dengan Ansar, mereka berkata: Apa yang harus kita lakukan 
dengan itu, ya Rasulullah Allah , jika kita setia ? Dia tidak berkata kepada 
mereka, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, “Kalian akan 
menang atau kalian akan memiliki dunia.” Sebaliknya, dia berkata: "Surga." 
Mereka berkata: Ulurkan tanganmu, maka dia mengulurkan tangannya dan berjanji 
setia kepadanya. : Aku mencintaimu seperti dunia. Dia berkata kepadanya: Apakah 
saya begitu sepele bagi Anda? Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Dia 
berfirman: Waspadalah, bahwa pahala iman akan ada di dunia ini, karena jika itu 
di dunia, itu akan cepat berlalu, dan itu akan menjadi sedikit sebagai pahala. 
untuk iman, karena iman datang tanpa akhir, yaitu Allah , maka pahalanya harus 
tak terbatas, yaitu surga.
{Dan Anda hanya membayar upah Anda}
Orang-orang dari petunjuk itu mengambil dari kata "toofon" bahwa ada premis; 
Karena arti dari “dan berilah dia pahala” yaitu saya berikan kepadanya dan dia 
tetap membutuhkan dan melengkapi untuknya. Ya, Dia, Maha Suci Dia, memberi 
mereka kebutuhan iman, dan itu cukup untuk pancaran iman dalam jiwa orang 
percaya. Jawabannya harus sejalan dengan logika orang yang mendengar ayat ini; 
Siapa pun yang mendengarnya mungkin akan segera mati dalam pertempuran, dan 
selama dia mati dalam pertempuran, dia tidak melihat kemenangan, juga tidak 
melihat rampasan atau apa pun, jadi apa yang akan menjadi bagiannya? Dia akan 
mengambil bagiannya pada Hari Kebangkitan, "Kamu akan mati." Barang siapa 
memperoleh sesuatu darinya di dunia dengan kemenangan, harta rampasan, dan 
kebanggaan dalam iman, dengan anggapan bahwa ia mengalahkan kekafiran, maka ini 
adalah beberapa pahala, tetapi pemenuhan pahala penuh adalah di akhirat, karena 
kata Toffee menunjukkan bahwa pembayaran dan penyelesaian upah akan terjadi pada 
Hari Kebangkitan. Dan yang datang sebelum itu adalah sebagian dari upah yang 
layak diterima pekerja
Dan kebenaran berkata:}
Siapa yang dikeluarkan dari api dan masuk surga, dialah pemenangnya



{Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, yang 
mengatakan: Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan: “Tempat cambuk di surga lebih baik dari dunia dan 
apa yang ada di dalamnya. Baca jika Anda mau:}
Barang siapa yang dipindahkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 
dialah pemenangnya.” Dan ketika Anda mengatakan: Si fulan tergerak, itu berarti 
dia dihentikan karena ketakutan, jadi bagaimana hal itu bisa terjadi di Neraka?
Dan kita mengetahui bahwa api itu disebabkan oleh kemaksiatan, dan kemaksiatan 
itu menarik orang-orang yang memberontak, dan iman datang untuk menguatkan 
mereka, maka daya tarik kemaksiatan itu merasuki mereka, maka siksaan itu adalah 
dengan api.
Jadi api memiliki gravitasi karena akan berada dalam keadaan marah
Oleh karena itu Tuhan kita berfirman:
{hampir dibedakan dari kemarahan}
[Al-Mulk: 8] Api dibedakan dari kemarahan terhadap orang-orang kafir
Apa artinya membedakan dengan marah? Apakah Anda tidak melihat panci mendidih? 
Ketika panci mendidih, beberapa gelembung keluar darinya dan terpisah dari apa 
yang ada di dalam panci, dan ini "membedakan" yaitu, mereka terpisah. Dari 
intensitas buihnya, beberapa di antaranya dibedakan dan dipisahkan dari periuk, 
serta api, dan mengapa dibedakan dengan amarah? Ini membedakan dari murka orang-
orang kafir; Karena asalnya adalah rosario yang terpuji dan bersyukur, setelah 
itu kebenaran mengatakan kepadanya:
{apakah kamu kenyang}
[T:30]
dia berkata
{ada lagi}
[Q:30] Ini menunjukkan bahwa kata:}
dibedakan dari murka
{fakta; Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, menjelaskan kepada kita bahwa api 
memiliki daya tarik, api adalah hasil dari ketidaktaatan di dunia ini, dan 
ketidaktaatan di dunia ini itulah yang menarik orang-orang berdosa. Jadi dia 
membuat ngengat dan belalang jatuh ke dalamnya sementara dia menyebarkannya dari 
mereka, dan aku memegangmu dari api saat kamu melarikan diri dari tanganku.” 
Lihatlah analogi yang indah - ketika Anda menyalakan api di tempat terbuka, 
penampilan pertama adalah Anda melihat tempat tidur, hama dan nyamuk datang di 
atas api, dan itulah sebabnya mereka berkata: “Tuhan, jiwa yang mencintai 
kematiannya. ”
Serangga itu datang atas dasar bahwa mereka datang ke cahaya, kita melihat bahwa 
ketika kita menyalakan kompor di tempat terbuka, Anda menemukan di sekitarnya 
banyak serangga ini terbunuh. Karena dia tidak tahu bahwa nafsu ini akan 
memasukkannya ke dalam api Neraka
}
yang dikeluarkan dari api,
{yaitu, api memiliki daya tarik seperti daya tarik ketidaktaatan ketika 
mengambil seseorang, dan hanya menjauh dari api, bahkan jika dia berdiri di 
antara mereka baik di api maupun di surga, ini baik, jadi bagaimana jika dia 
pindah dari api dan masuk surga? Dia telah menghilangkan apa yang cacat darinya 
dan telah memberinya apa yang baik
Dan ini adalah kebutuhan yang baik, dan inilah alasan mengapa api bertebaran di 
jalan yang akan kita lewati. Mengapa? Sampai orang mukmin melihat api
Dan dia berjalan di jalan yang, jika dia bukan seorang mukmin, dia akan turun di 
jalan itu, maka dia berkata: Segala puji bagi Allah yang menyelamatkanku dari 
api itu.
}
Siapa yang dikeluarkan dari api dan masuk surga, dialah pemenangnya
{Dan kemenangan adalah keselamatan dari apa yang Anda benci, dan bertemu dengan 
apa yang Anda sukai, hanya diselamatkan dari apa yang Anda benci adalah berkah, 
dan setelah diselamatkan dari apa yang Anda benci, Anda menuju berkah, karena 
ini adalah kemenangan.
Kami mencatat dalam }
bergerak
{Tidak ada orang lain yang memindahkannya
Ya, karena Allah memuliakan dia pertama kali dalam hidupnya dengan iman yang 



berlimpah, dan dia juga yang mengeluarkannya dari api.
Kebenaran menambahkan ayat dengan mengatakan:}
Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan dari kesia-siaan.
{
Dan ketika Allah SWT menggambarkan kehidupan yang kita kenal sebagai “duniawi”, 
ini menunjukkan bahwa ada kehidupan yang digambarkan sebagai “tidak duniawi” dan 
selain dunia ini yang “lebih tinggi”. Oleh karena itu, kebenaran mengatakan 
dalam ayat lain:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[Al-Ankabut: 64] yaitu kehidupan yang layak disebut kehidupan; Karena waktu 
dunia tidak diukur dari permulaannya sampai Hari Penghakiman, karena kehidupan 
itu ada hubungannya dengan seluruh alam semesta, tetapi untuk setiap individu 
dalam kehidupan ada dunia yang bukan usianya juga, tetapi dunia dari setiap 
individu adalah sejauh mana hidupnya di dalamnya.
Dan sejauh mana hidupnya di dalamnya tidak diketahui apakah itu sesaat atau 
sehari atau sebulan atau seabad
Intinya adalah terbatas pada batas tertentu untuk setiap usia, dan batas umum 
untuk semua usia
Dan kenikmatan di dunia ini menurut bagian kesenangan seseorang, demikian juga 
menurut kemampuannya
Jika kita melihat dunia dengan standar ini, maka kenikmatannya dianggap sedikit, 
dan oleh karena itu tidak benar atau tepat bagi seseorang untuk tertipu oleh 
kesenangan ini, mengingat firman Allah :
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Maka kesia-siaan adalah bahwa kesenangan jangka pendek 
mengalihkan perhatian Anda dari kesenangan tinggi yang tidak berakhir dengan 
jangka waktu, agar orang yang hidup di dunia ini tidak tertipu dan terganggu 
olehnya. sedikit dari banyak di sisi Allah di akhirat, itu harus dibandingkan 
dengan kesenangan yang terbatas jangka waktunya, meskipun waktunya panjang, 
dengan kesenangan yang tidak sampai ujungnya. Untuk sejauh mana kemampuan Anda 
dan kenikmatan sesuai dengan kapasitas Allah kasih karunia ‘s; Oleh karena itu, 
kehidupan dunia ini adalah kenikmatan kesia-siaan orang-orang yang menipu hal-
hal sepele tentang yang besar dan yang agung
Dan Allah tidak menzalimi dunia, maka Dia menggambarkannya sebagai kenikmatan, 
tetapi mengingatkan kita akan fakta bahwa bukan kenikmatan yang tertipu olehnya, 
sehingga mengalihkan kita dari kenikmatan yang lebih permanen, bahwa itu adalah 
keabadian.
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya dan para 
pengikut Rasul-Nya, sebuah kasus yang membangun di dalam diri mereka dan 
meyakinkan mereka bahwa iman saja adalah hadiah terbaik bagi seorang mukmin, 
bahkan jika tidak ada kebahagiaan yang datang. kepadanya di dunia ini. Jika dia 
selalu menang, masing-masing akan menempatkan dirinya di dalam dirinya dan 
senang dengannya, karena dia akan menjamin kehidupan yang damai; Karena itu, dia 
harus menjelaskan kepada mereka: bahwa ada cobaan

Masalah iman adalah kamu tertimpa musibah, dan letak kesengsaraan itu ada pada 
jiwamu atau pada hartamu, maka beliau bersabda:}
Agar kamu mencoba dengan uangmu dan dirimu sendiri, dan agar kamu mendengar dari 
orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang sebelum kamu.
{/ (576) untuk Thblon dalam kekayaan Anda dan diri Anda sendiri, dan Tsaman 
orang-orang yang diberi Kitab sebelum Anda dan yang telah terluka terlalu banyak 
jika Tsberoa dan kesalehan, penentuan hal (186) dan penderitaan dalam uang apa? 
Bahwa datanglah hama yang memakannya, dan jika ditemukan, itu akan menjadi 
penyakit yang berwarna lain, dan itu adalah ujianmu apakah kamu membelanjakan 
uang ini di bank yang baik atau tidak memberikannya kepada yang membutuhkan. 
pada diri sendiri; Karena kesengsaraan dalam jiwa adalah melalui pembunuhan, 
luka, atau penyakit
Jika pembunuhan itu terjadi, tidak semua orang akan terbunuh, tetapi masing-
masing akan menderita malapetaka dalam uangnya
{Dan agar kamu mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu, dan 
dari orang-orang yang mempersekutukan dengan banyak keburukan}
Oleh karena itu, mereka adalah dua kubu kekafiran: kubu Ahli Kitab dan kubu 
orang-orang musyrik
Kedua kubu ini adalah orang-orang yang memusuhi Islam, dan banyak kerugian 



diwakili dalam upaya untuk menyakiti Rasulullah, Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan bahaya mengejek orang-orang beriman, dan 
orang-orang kafir dan musyrik memberitahu orang-orang beriman apa yang mereka 
benci.
Orang-orang membuat kesalahan dan berpikir bahwa penderitaan itu sendiri jahat, 
bukan
Kesengsaraan hanyalah sebuah ujian, dan ujian itu dapat lulus dan gagal. Jika 
Allah berfirman: "Kamu akan menguji," artinya, Aku akan mengujimu - dan Allah 
memiliki contoh tertinggi - seperti yang dikatakan guru kepada siswa: "Aku akan 
mengujimu" dan "Kami akan mengujimu," artinya kita akan menguji Anda dalam 
ujian. Apakah itu berarti penderitaan itu jahat atau baik? ?
Adalah jahat bagi mereka yang tidak tahu bagaimana harus bertindak
Orang yang berhasil dalam kesusahan dengan uang berkata: Semuanya hilang, dan 
Allah telah mengurangi tanggung jawab saya, karena saya mungkin memiliki uang 
dan saya tidak melakukannya dengan baik dalam posisi yang sah, sehingga uang itu 
akan menjadi cobaan terhadap saya.
Allah telah mengambil uang dariku agar dia tidak memasukkanku ke dalam Neraka, 
dan itulah sebabnya dia berkata dalam Surat Al-Fajr:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * 
Tapi jika pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Al-Fajr: 15-16] Jadi inilah dua masalah: Seseorang menerima uang dan berkata: 
Tuhanku telah memuliakanku, dan ini lebih baik dari apa yang dinyatakan dalam 
kebenaran:
Dia berkata: Saya hanya memberinya pengetahuan yang saya miliki. Apakah dia 
tidak mengetahui bahwa Allah telah membinasakan kamu sebelum dia dari abad-abad 
sebelum kamu?
[Al-Qasas: 78] Maka, orang yang melihat uang dan mengira bahwa kaya adalah suatu 
kehormatan, dan melihat kemiskinan dan kesempitan dan menganggapnya sebagai 
penghinaan, orang ini tidak memahami kebenaran, dan kebenaran berkata kebenaran: 
“Tidak”, artinya pemikiran ini tidak benar; Baik uang bukan tanda martabat, juga 
bukan kemiskinan tanda penghinaan, tapi kapan uang tanda martabat? Uang adalah 
tanda martabat jika datang kepada Anda dan Anda berhasil memenuhi apa yang Anda 
miliki dengan uang untuk seseorang yang membutuhkannya. Artinya: Memberi uang 
bukanlah tanda kehormatan, dan kemiskinan bukanlah tanda penghinaan
Dan Allah ingin membuktikannya, maka dia berkata:
{Tidak, tetapi Anda tidak menghormati anak yatim * dan tidak mendesak untuk 
makanan orang miskin * dan memakan pusaka dari melahap apa}
[Fajar: 17-19]}
Tidak, kamu tidak menghormati anak yatim
{Dan selama Anda tidak menghormati anak yatim, bagaimana uang bisa menjadi bukti 
martabat? Uang di sini adalah dosa, dan bagaimana mengambilnya dari Anda, yang 
tidak menghormati anak yatim, adalah penghinaan?
Dia, Maha Suci Dia, telah meninggikan Anda untuk dihina, jadi jangan tanggung 
jawab uang
Oleh karena itu, uang bukanlah tanda martabat, dan kemiskinan bukanlah tanda 
penghinaan
}
Tidak, tetapi kamu tidak memuliakan anak yatim* dan tidak mendambakan makanan 
orang miskin
{Dan bahkan jika Anda tidak memiliki dan tidak memberi, tidakkah Anda akan 
mendorong siapa pun dari-Nya untuk memberi? Anda marah bahkan dengan kata, 
artinya Anda mendesak untuk memberi makan orang miskin, yaitu, Anda mendesak 
orang lain
Jika Anda memikirkan nasihat, bagaimana Anda bisa mengatakan bahwa uang adalah 
kehormatan dan kemiskinan adalah penghinaan?}
Tidak, tetapi Anda tidak menghormati anak yatim * dan tidak mendorong Anda untuk 
memberi makan orang yang membutuhkan * dan Anda memakan warisan dengan merugikan
{yaitu, Anda makan warisan dan menggabungkan dalam makan Anda bagian dari 
warisan dengan bagian orang lain tanpa salah satu dari Anda menyelidiki apakah 
uang ini diperbolehkan atau dilarang.
Jika demikian halnya, bagaimana memberi uang bisa menjadi kehormatan dan 
bagaimana kemiskinan bisa menjadi penghinaan?
Juga tidak
}



Agar kamu mencoba dengan uangmu dan dirimu sendiri, dan agar kamu mendengar dari 
orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang sebelum kamu.
{Dan siapa pun yang mengatakan kata-kata ini: Dia adalah Allah , maka itu harus 
dipenuhi - Tuhan, Anda memberi tahu kami: Ini akan terjadi dan kata-kata Anda 
akan menjadi kenyataan, jadi apa yang telah Anda berikan kepada kami untuk 
menghadapi itu? Dengarkan obatnya:}
Dan jika kamu sabar dan bertakwa, maka itu adalah bagian dari ketetapan hati.
{
Sabar dengan penderitaan uang, dan kesabaran dengan penderitaan diri sendiri, 
dan sabar terhadap bahaya kubu yang berselisih dari orang-orang yang diberi 
Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik.
Maka kamu berniat melakukannya, dan setelah itu kamu bertekad berarti 
mengumpulkan kekuatan, maka beliau berkata:}
Ini dari penyelesaian masalah
{Setiap sindiran yang membutuhkan ketabahan dari Anda, dan kekuatan mengumpulkan 
dan memobilisasi semua bakat Anda untuk melakukannya
Jadi, persoalan itu adalah ujian yang di dalamnya ada ujian uang, ujian jiwa, 
dan bahaya bagi banyak orang musyrik dan orang-orang yang diberi Kitab, dan 
semua ini membutuhkan kesabaran, dan "kesabaran" - seperti yang kami katakan - 
ada dua jenis: "sabar untuk" dan "sabar untuk", dan kesabaran berbeda menurut 
perbedaan Kata depan adalah kesabaran dari keinginan dirinya sendiri yang 
menghiasi seseorang untuk melakukan ini dan ini, maka dia bersabar dengan mereka 
, Dan ketaatan itu sulit bagi seorang hamba, maka ia bersabar dengannya, maka 
dalam ketaatan seorang mukmin bersabar dengan kesulitan, dan dalam kemaksiatan 
ia bersabar terhadap cobaan.
Dan}
bahwa Anda akan diuji dengan uang Anda dan diri Anda sendiri.
{Ini menjelaskan bahwa tidak ada lawan yang jelas bagi Anda dalam masalah ini, 
karena kejahatan datang ke uang, atau kejahatan datang ke tubuh dan itu sakit, 
jadi tidak ada lawan untuk Anda di sini yang telah ditentukan, tetapi 
perkataannya :}
Dan agar kamu mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu, dan 
dari orang-orang yang dianggap berasal dari orang lain, banyak bahaya.
{Ini adalah identifikasi saingan untukmu
Jadi ketika Anda melihat saingan ini, dia membangkitkan potensi balas dendam 
dalam diri Anda
Jadi kebenaran menjadi jelas: Waspadalah terhadap memungkinkan mereka untuk 
membuat Anda mudah tersinggung, dan menunda proses kemarahan, dan jangan biarkan 
setiap masalah meremehkan Anda.
Sebaliknya, tenang, dan jangan dianggap enteng sampai Anda yakin bahwa Anda akan 
menang, dan itulah sebabnya dia berkata:}
Dan jika kamu sabar dan bertakwa, maka itu adalah bagian dari ketetapan hati.
{
Dan bertakwalah terhadap contoh “takut kepada Allah ”, artinya, waspadalah 
terhadap sifat-sifat keagungan, dengan menempatkan perlindungan antara Anda dan 
apa yang membuat Allah murka .
Pada otoritas Osama bin Zaid bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, berkuda pada keledai yang ditutupi dengan 
sepotong fedakah, dan pantat Osama bin Zaid belakangnya . Ibn Ubayy memberi 
salam, dan jika di majelis itu ada campuran Muslim, musyrik, musyrik, ahli 
kitab, Yahudi dan Muslim, dan di majelis Abdullah bin Rawahah. Kemudian dia 
berdiri dan turun dan memanggil mereka kepada Allah SWT dan membacakan Al-Qur'an 
kepada mereka. Abdullah bin Abi berkata: Wahai manusia, tidak ada yang lebih 
baik dari apa yang kamu katakan. Jika itu benar, jangan ganggu kami dalam 
pertemuan kami. “Ya, ya Rasulullah Allah , sehingga menipu kita dengan dia dalam 
pertemuan-pertemuan kami, untuk kita cintai itu. Maka kaum muslimin, musyrik, 
dan yahudi mencaci maki mereka hingga hampir memberontak. Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, terus menurunkan mereka 
sampai mereka terdiam. Kemudian Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, menunggang kudanya dan berjalan sampai dia 
memasuki ibadah Saad bin, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, berkata kepadanya: “Oh! Saad, "Apakah kamu tidak mendengar 
apa yang dikatakan Abu Habbab?" Abdullah bin Abi ingin, dia berkata: ini dan 
itu. Sa'ad berkata: Wahai Rasulullah Allah , pengampunan dia dan pengampunan 



dia, oleh Dia yang telah diturunkan Kitab kepadamu, Allah telah membawa Anda 
kebenaran yang telah diwahyukan kepadamu. Dengan itu, itulah yang dia lakukan 
padanya yang aku lihat
Jadi Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, memaafkannya.”
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika Allah mengambil perjanjian orang-orang yang diberi Kitab, agar kamu 
menjelaskannya kepada manusia dan tidak menyembunyikannya.
{/ (577) Mengambil Piagam Allah untuk mengambil orang-orang yang diberikan buku 
itu kepada orang-orang Etbinnh tidak yakin pengetahuan Venbdhuh di belakang 
punggung mereka dan membelikannya sedikit harga Kejahatan apa yang mereka beli 
(187) dan kita tahu - oleh - bahwa Allah telah mengambil perjanjian dan 
perjanjian pada semua nabi untuk percaya pada pesan Muhammad saw Dalam 
mengatakan:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 
Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81] Dan di sini kita sampai pada perjanjian dan perjanjian yang Allah 
ambil atas Ahli Kitab yang beriman kepada nabi-nabi mereka. perjanjian ini 
adalah:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian orang-orang yang diberi Kitab bahwa Anda 
harus menjelaskan kepada manusia dan tidak menyembunyikannya}
Apa yang mereka tunjukkan? Dan apa yang mereka sembunyikan? Apakah mereka 
menyimpan buku itu? Ya, karena mereka melupakan sebagian Kitab, dan selama 
mereka melupakan sebagian Kitab, ini berarti mereka sibuk dengannya:
{Mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Al-Ma'idah: 14] Dan apa yang tidak mereka lupakan dari kurikulum, apa yang 
mereka lakukan dengannya?:
{Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan dari 
bukti yang nyata dan petunjuk setelah apa yang Kami jelaskan kepada manusia 
dalam Kitab adalah yang pertama dari mereka.}
[Al-Baqarah: 159] Mereka menyembunyikan dalil-dalil yang diturunkan Allah dalam 
Kitab, maka penyembunyian itu adalah suatu kesengajaan, adapun lupa, boleh jadi 
mereka berdalih bahwa mereka melupakannya, tetapi mereka menanggung dosa di sisi 
lain, karena jika kurikulum ada di pikiran mereka dan mereka hidup dengan 
kurikulum, mereka tidak akan melupakannya.
Dan apa yang tidak mereka lupakan, mereka sembunyikan sebagiannya, dan apa yang 
tidak mereka sembunyikan, mereka memutarbalikkan lidah mereka dan 
memutarbalikkannya.
Apakah mereka membatasi diri untuk itu? Tidak
Sebaliknya, mereka membawa sesuatu dari diri mereka sendiri dan berkata: Ini 
dari Allah .
{Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka kemudian 
mengucapkan Hama dari Allah untuk membelikannya sedikit mahal, celakalah mereka 
dari pada tulisan tangan mereka dan celakalah mereka dari pada yang mereka 
usahakan}
[Al-Baqarah: 79] Dan perkataan mereka:
{Ini dari Allah }
Tidaklah benar untuk mengatakannya kecuali pernyataan yang benar tentang Allah , 
dan sebuah perkataan
{untuk membelinya dengan harga murah}
Itu harus sedikit memperluas artinya, dan itu memiliki arti umum, dan kita tahu 
bahwa harga yang kita beli dengannya, jadi bagaimana Anda membeli harganya? Jika 
Anda menjadikan harga sebagai komoditas, dan selama harga adalah komoditas, maka 
ini adalah pelanggaran pertama logika pertukaran; Karena prinsip dasar dalam 
harga adalah dibeli dengan mereka. Asal usul masalah ini adalah bahwa deskripsi 
Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, hadir dengan mereka dalam buku-buku, maka mereka menyangkalnya.
{Dan mereka selalu menyerukan kemenangan atas orang-orang kafir, dan ketika apa 
yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir itu}
[Al-Baqarah: 89] Maka perkataannya:
{untuk memperjelas}
Maksud saya, untuk memperjelas perintah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa 



sallam, keluarganya dan para sahabatnya, sebagaimana yang hadir bersamamu tanpa 
mengubah atau menyimpangkan, dan ketika mereka menjelaskan perintah Rasulullah 
dengan isinya. deskripsi dan atribut, mereka menjelaskan apa yang benar-benar 
dinyatakan dalam kitab yang datang kepada mereka dari Allah
Dengan demikian, kami menemukan bahwa maknanya bertemu, jadi jika mereka 
menjelaskan kitab yang berasal dari Allah , buku yang berasal dari Allah itu 
berisi tentang deskripsi Muhammad, dan dengan demikian kami menemukan makna 
menjelaskan kitab itu dan menjelaskan deskripsi dari Rasulullah. dari Allah 
dengan buku dua hal yang bertemu.
}
bahwa Anda harus menjelaskan kepada orang-orang dan tidak menyembunyikannya, 
karena mereka akan menolaknya di belakang punggung mereka.
{Dikatakan: Saya menolak hal itu, yaitu, saya membuangnya dengan paksa, dan ini 
adalah bukti kebencian; Karena orang yang membenci sesuatu suka memperpendek 
umurnya, misalnya: seandainya seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain dan 
kemudian menemukannya sebagai batu bara yang menyengatnya, apa yang harus dia 
lakukan? Dia tanpa sadar membuangnya
Dan laknat itu ada sisi-sisinya, dia melemparnya dengan sebelah kanannya, dia 
melemparkannya ke depan, dia melemparkannya ke luar dengan sebelah kirinya, 
tetapi jika dia melemparkannya ke belakang, maka itu adalah bukti bahwa dia 
mengusirnya dengan singkat bahwa dia tidak pernah memperhatikan, lihat ekspresi 
Quran}
Jadi mereka meninggalkannya di belakang punggung mereka.
{
Penolakan saja merupakan bukti dari kebencian terhadap adanya hal yang 
dibencinya, banyaknya kebencian dan kebencian. Anda membuat sesuatu yang saya 
inginkan dari Anda di belakang Anda, dan kebenaran mengatakan:}
Jadi mereka meninggalkannya di belakang punggung mereka.
{yaitu, mereka adalah kelompok, dan "penampilan" adalah kombinasi dari "tampak" 
seolah-olah masing-masing dari mereka terlempar ke belakang
Seolah-olah ada kesepakatan dalam cerita ini, seolah-olah mereka menyepakati 
kesesatan, dan mereka membelinya dengan harga murah, maka kejahatan apa yang 
mereka beli.
Dan pembeli di sini adalah harganya, dan harganya dibeli dengannya, dan mari 
kita perhatikan dengan seksama ungkapan Al-Qur'an, ada yang membeli barang ini 
dengan makanan, dan yang lain membeli cerita ini dengan jas atau pakaian, dan 
ada adalah mereka yang membelinya dalam kebutuhan dan berakhir, tetapi mereka 
mengatakan: Kami ingin uang dan membeli apa yang kami suka, ini artinya}
Dan mereka membelinya dengan harga tertentu
{
Dia menempelkan kebenaran pada apa yang mereka beli, dengan mengatakan:}
Kejahatan adalah apa yang mereka beli
{Mengapa? Karena Anda mungkin berpikir bahwa dengan uang - yang merupakan 
harganya - Anda dapat membeli segala sesuatu dengannya, tetapi uang tidak 
memberi manfaat kepada seseorang sebanyak kebutuhannya yang mendesak; Karena 
kami katakan sebelumnya: Misalkan seseorang berada di tempat gurun dengan gunung 
emas dan tidak memiliki segelas air. Memang benar bahwa uang membawa sesuatu, 
tetapi mungkin ada sesuatu yang sepele yang memperkaya apa yang tidak diperkaya 
oleh uang maupun emas, jadi segelas air misalnya di seluruh dunia, dan itu tidak 
sama dengan Uang apa pun}
Kejahatan adalah apa yang mereka beli
{
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jangan menghitung orang-orang yang bergembira dengan apa yang telah mereka 
terima, dan suka dipuji atas apa yang tidak mereka lakukan.
{/ (578) Jangan pikirkan orang-orang yang bersukacita atas apa yang mereka 
datangi dan suka mengucap syukur karena mereka tidak merasakan penderitaan dan 
hukuman yang pedih (188) dan memperhitungkan adalah bahwa berpikir bahwa 
pendengar tanpa kebenaran, dan hal-hal yang berpikir bahwa pendengar pergi 
terlebih dahulu dalam terang hal yang jelas tanpa pemikiran sebelumnya di luar 
Hal-hal depan, sehingga mereka yang bersukacita dalam kita datang dari dua 
jenis: tipe yang bergembira atas apa yang dia datang menentang panggilan 
kebenaran, seperti orang munafik yang bersukacita bahwa mereka menipu orang-
orang percaya, dan berpura-pura percaya, sehingga orang-orang percaya 



memperlakukan mereka dengan hak persaudaraan iman.
Tipe lain bersukacita ketika dia datang kepadanya dan membawakannya seorang 
pendukung panggilan kebenaran. Kegembiraan pertama - dan itu adalah kegembiraan 
orang-orang munafik - dan kegembiraan kedua adalah sah.
Jadi kebenaran berkata:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah , dalam hal itu biarkan mereka 
bergembira.}
[Yunus: 58] Maka Allah tidak mengharamkan kesenangan yang mutlak, tetapi 
hendaklah mereka bergembira karena nikmat Allah.
Dia, Maha Suci-Nya, melarang semacam kegembiraan dalam hal Qarun:
{Ketika kaumnya berkata kepadanya: Jangan bergembira, karena Allah tidak 
menyukai orang-orang yang bergembira.}
[Al-Qasas: 76] Demikianlah kami menemukan ayat-ayat yang mengharamkan 
kegembiraan dan ayat-ayat yang membuktikan kegembiraan bagi orang-orang yang 
beriman dan memerintahkan mereka untuk melakukannya.
Oleh karena itu, kegembiraan itu sendiri tidak menjijikkan, tetapi apa yang 
dibenci adalah beberapa alasan untuk kegembiraan itu.
Dan alasan haramnya adalah bergembira berdiri di depan salah satu prinsip Allah 
untuk menyangkal prinsip itu, dan inilah yang disyukuri oleh orang kafir, tetapi 
kebahagiaan yang hakiki adalah kesenangan yang tidak diikuti dengan penyesalan.
Tetapi kegembiraan orang-orang kafir, orang munafik, dan Ahli Kitab yang 
menggambarkan Allah dengan cara yang tidak seperti dia, adalah kegembiraan yang 
ditentukan waktunya dan dibenci. Oleh karena itu, itu tidak dianggap sebagai 
kebahagiaan. Karena penyesalan demi kesenangan memberikan konsekuensi kejahatan; 
Karena orang yang menyesal selalu menyesali perbuatannya, dia dalam kesedihan 
dan kesedihan
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ingin memberikan kekebalan kepada 
orang percaya. Anda orang percaya menghadapi kamp yang memusuhi Anda
Kamp-kamp ini akan bersukacita atas apa yang telah mereka bawa terhadap Anda, 
jadi ini tidak akan mematahkan lengan Anda, dan jangan berpikir bahwa mereka 
akan melakukannya dengan melarikan diri dari siksaan, dan selama kegembiraan 
mereka akan membawa mereka ke siksaan, itu adalah kebahagiaan yang bodoh.
Dan apa yang dikatakan orang-orang itu:
{Jangan pikirkan mereka yang bersukacita atas apa yang telah mereka terima}
Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah Ahli Kitab yang tersembunyi julukan 
dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, karena ayat sebelumnya mengatakan:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian orang-orang yang diberi Kitab bahwa Anda 
harus menjelaskan kepada manusia dan tidak menyembunyikannya, maka mereka 
menolaknya dan mengikuti mereka}
Apa yang mereka lakukan saat itu? Mereka menyembunyikan deskripsi Rasulullah 
Allah dan deskripsi yang ditemukan dalam buku-buku mereka dan bergembira dalam 
apa yang mereka tersembunyi, dan setelah itu mereka senang dipuji untuk apa yang 
mereka lakukan dari orang-orang yang mengikuti jalan mereka tak percaya dan 
kesalahan.
Seseorang mungkin melakukan dosa, tetapi dia menyesalinya setelah dia 
melakukannya, tetapi ketika dia menikmati apa yang dia lakukan, itu adalah dosa 
lain, dan dengan demikian melakukan suatu tindakan menjadi dosa, dan bersukacita 
karenanya adalah dosa lain; Karena jika dia menyesali apa yang dia lakukan, 
penyesalan akan menjadi bukti pertobatan. Entah tindakan itu datang dan setelah 
itu dia bergembira di dalamnya, kemudian setelah itu yang paling parah; Dia suka 
dipuji karena apa yang tidak dia lakukan, karena itu dari kebodohan total, 
karena itu adalah kejahatan dan dosa gabungan dari perbuatan dosa, maka dia 
bergembira karenanya, maka dia menyukai pujian untuk sesuatu yang tidak dia 
lakukan.
Haruskah dia dipuji atas apa yang dia lakukan atau untuk apa yang tidak dia 
lakukan? Apa yang tidak dia lakukan, karena dia mengkhianati sesuatu selain 
kebenaran. Karena orang-orang ini meninggalkan perang dengan Rasulullah Allah 
dan senang bahwa masalah perjalanan dan masalah jihad tidak mempengaruhi mereka, 
dan setelah itu mereka meminta maaf kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's besertanya , keluarganya dan teman-temannya, dengan permintaan 
maaf yang salah. Dan mereka bersukacita bahwa mereka telah kehilangannya, dan 
telah lolos dari beban perang, dan setelah itu mereka juga bersukacita karena 
mereka suka dipuji atas apa yang tidak mereka lakukan, karena permintaan maaf 



mereka adalah kemunafikan, apakah ini atau itu. Keinginan untuk memuji-Nya 
adalah hal ketiga, jadi dosanya berlipat ganda, karena mereka menutupi masalah 
dan menunjukkan kebalikannya untuk memuji dan berterima kasih kepada mereka, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan ini konstitusi iman bagi mereka. kehidupan 
yang mutlak.
}
Dan mereka suka dipuji atas apa yang tidak mereka lakukan.
{Apakah dilarang bagi mereka bahwa mereka suka dipuji? Ataukah diharamkan bagi 
mereka dan orang-orang yang dianggap remeh bahwa mereka senang dipuji atas apa 
yang tidak mereka kerjakan? Yang diharamkan bagi mereka adalah mereka suka 
dipuji atas apa yang tidak mereka kerjakan; Karena jika seseorang suka dipuji 
atas apa yang telah dia lakukan, tidak ada keberatan untuk itu, dan Al-Qur'an 
ketika memperlakukan jiwa manusia yang diciptakan oleh Allah dengan fakultas, 
dia mengetahui persyaratan fakultas, beberapa fakultas. mungkin membutuhkan 
sesuatu, Allah tidak melebihi hal ini, bahwa manusia tercetak pada cinta pujian 
dari orang lain, karena cinta pujian membuktikan Dia memiliki keberadaan kedua, 
dan keberadaan kedua Anda adalah untuk mengekspresikan diri Anda dengan 
pekerjaan Anda, yang merupakan sumber pujian untuk Anda, dan orang tidak memuji 
kehadiran Anda, tetapi mereka memuji tindakan Anda.
Dan selama seseorang menyukai pujian, ini akan menggodanya untuk melakukan apa 
yang dipuji untuknya, dan selama dia tergoda oleh apa yang dipuji, dia akan 
bekerja dengan lebih sempurna, dan jam dia bekerja, lingkungan mendapat manfaat 
darinya. pekerjaannya, dan Allah ingin menebar kemaslahatan, maka Allah tidak 
menghalangi kecintaan terhadap pujian untuk meningkatkan energi efektif benda; 
Karena jika pujian itu dilarang, hanya mereka yang kemampuannya sama yang akan 
bekerja, dan masyarakat akan kehilangan energi dari mereka yang kemampuannya 
sedikit. Dan derajatnya lebih rendah dari derajat orang yang mengharap pujian 
dari Allah , karena dialah yang menanggung kerugiannya sendiri dalam hal itu.
Tetapi kita harus memujinya sehingga dia bekerja dengan naluri cinta pujian, 
jadi kita telah meningkatkan jumlah energi pekerja.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika 
dihadapkan pada masalah ini, yaitu masalah merekomendasikan orang-orang yang 
saleh dan mengkriminalisasi orang-orang yang korup dalam kisah “Dzul-Qarnayn” 
Yang Mahakuasa mengatakan:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulkarnain. Katakanlah: Aku akan 
membacakan untukmu sebuah peringatan darinya.
[Al-Kahfi: 83-84] Agar kamu mengetahui bahwa yang memampukan itu tidak berdaya 
oleh dirinya sendiri, tetapi dimungkinkan oleh yang memampukannya. Karena iman 
mengajarkan kepadanya bahwa sebab-sebab itu tidak subyektif
Dan agar Allah membuktikan bahwa sebab-sebab itu tidak subyektif, maka Dia 
mencabut kerajaan dari siapa yang Dia kehendaki, dan memberikan kerajaan kepada 
siapa yang Dia kehendaki, kami katakan kepadanya: Jika sebab-sebab itu 
subyektif, maka peganglah mereka. , tetapi penyebabnya adalah karunia dari Allah 
.}
Dan Kami memberinya alasan dari segalanya
{Dan ketika Allah mendatangkan kepadanya sebab, ada jenis sebab: sebab langsung 
untuk perbuatan, dan sebab di depan sebab langsung, karena jika kamu memakai 
pakaian yang indah, setelah itu kamu datang dengan kain yang ditenun oleh 
penenun, dan penenun dapat menyempurnakan pekerjaannya setelah rusa memintal 
kapas, dan kapas itu dihasilkan karena seorang petani menabur benih 
Menggembalakan tanah dengan membajak dan mengairi
Jadi, jika Anda melihat penyebab langsung dan berturut-turut, kemudian melihat 
akhir penyebab, dan Anda akan sampai pada sesuatu yang tidak memiliki penyebab 
kecuali penyebab tertinggi, yaitu Allah Ta'ala Kuasa-Nya -
Dan rantai apa pun yang ada, Anda akan menemukan bahwa Anda akhirnya berada di 
depan alasan yang Allah ciptakan, seperti lampu listrik yang Anda nikmati
Anda akan menemukan bahwa pabrik membuat kaca untuk lampu listrik, dan semacam 
pabrik membuat kabel di lampu, dan Anda akan berakhir dengan sesuatu yang ada di 
mana tidak ada manusia, dan Anda akan mencapai kebenaran, Yang Mahakuasa dan 
Maha Tinggi Dia.
Misalnya, Anda sedang duduk di kursi
Dan Anda mungkin berkata: Tukang kayu membuatnya dan tukang kayu membawa kayu 
dari penjual, dan penjual membawa kayu dari hutan, jadi dari mana kayu itu 
datang ke hutan? Dia berkata: Saya tidak tahu, tetapi jika Anda memiliki rasa 



iman, Anda berkata: Allah menciptakannya
Dan ketika penyebab dan rantai mereka berakhir, kita menemukan Allah Sang 
Pencipta.}
Kami memberdayakan dia di bumi dan memberinya sarana segalanya * jadi dia 
mengikuti sebuah alasan
{Ketika Allah memberinya alasan, dia datang dengan sarana saja, jadi asalnya 
semua dari Allah
Dan terus benar:}
Bahkan ketika dia mencapai matahari terbenam, dia menemukan matahari terbenam di 
mata air yang berbusa.
{Ini hanya di mata yang melihatnya. Ketika Anda mengarungi laut, kemudian Anda 
melihat matahari saat matahari terbenam, ia terbenam ke laut, dan ketika Anda 
pergi ke daerah di mana matahari telah terbenam, Anda menemukan matahari hadir; 
karena tidak pernah absen, tapi}
diatur di musim semi yang berlumpur
{yaitu, ia menemukan matahari di matanya ketika terbenam, seolah-olah itu 
terbenam di tempat dengan mata air panas dan lumpur hitam
Dan terus benar:}
Dan dia menemukan orang di sana. Kami berkata, 'Oh, kedua tanduk itu, apakah 
kamu akan disiksa, atau kamu akan berbuat baik kepada mereka.
{
Orang-orang memahami bahwa ini adalah pilihan, artinya Anda menyiksa mereka, 
atau Anda berbuat baik kepada orang yang Anda siksa, tetapi akurasi dan refleksi 
menjelaskan kepada kami bahwa kebenaran telah diberikan amanat kepada Dzul-
Qarnayn, dengan mengatakan:}
Entah Anda akan menyiksa, atau Anda akan memperlakukan mereka dengan baik.
{Maka Dzulkarnain memahami izin dari Allah , dan tidak mengambil izin dan 
memalsukannya, tetapi berkata:}
Adapun orang yang zalim, kami akan menyiksanya.
{Dan ini bukan siksaan yang pantas dia terima. Tidak, kami akan menyiksanya di 
dunia ini agar kejahatan tidak menyebar di dalamnya.
Selain itu, Allah akan menghukumnya dengan siksaan lain.}
Adapun orang-orang yang zalim, Kami siksa dia, kemudian dia dikembalikan kepada 
Tuhannya, dan Dia menyiksanya dengan siksa yang pedih.
{Pertama-tama, dia tidak menggambarkan hukumannya sebagai kutukan, melainkan 
menggambarkan hukuman Allah, dengan mengatakan:}
Dia akan menyiksanya dengan siksaan yang mengerikan
{Karena siksaan manusia untuk manusia menurut luasnya manusia, tetapi Allah 
‘siksaan s sepadan dengan Allah ‘kemampuan s, sehingga kita memiliki kapasitas 
untuk siksaan ini, dan Allah melarang? Kami tidak memiliki kapasitas untuk itu, 
dan bagaimana dengan posisi Dzul-Qarnayn yang beriman? Ini situasi yang berbeda
Benar mengatakan:}
Dan adapun orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, baginya pahala yang 
paling baik, dan Kami akan berbicara kepadanya tentang urusan Kami dengan mudah.
{Dia menghadiahinya dengan kebaikan, memberinya hadiah dan menghormatinya, dan 
ketika dia bertanya siapa yang menyukai pujian, dengan mengatakan: Mengapa ini 
dihormati? Dan dia melihat alasan untuk dihormati, jadi dia berkata pada dirinya 
sendiri, "Saya akan melakukan seperti dia, sehingga saya bisa dihormati."
Karena itu, Anda menemukan anak muda bergegas untuk bermain sepak bola, mengapa? 
Karena mereka menemukan seseorang yang menetapkan tujuan dalam sepak bola untuk 
dihormati, dan dia berkata: Saya ingin menetapkan tujuan
Ini dan agama kita yang benar memanggil kita untuk berterima kasih kepada mereka 
yang berbuat baik atau melakukan kebaikan sebagai dorongan untuk tekad dan 
dorongan mereka untuk mengerahkan energi dan sebagai akibatnya: "Dia yang tidak 
berterima kasih kepada orang-orang tidak berterima kasih kepada Allah ." Jadi, 
cinta akan pujian berasal dari sifat manusia, dan untuk menaklukkan orang dengan 
bekerja, Anda harus datang kepada mereka dengan karya yang memahami. Energi 
mereka berlipat ganda, tetapi jika penguasaan pekerjaan terbatas pada mereka 
yang tidak suka dipuji, kami akan mengurangi tangan yang melakukannya, dan 
karena itu Anda menemukan pekerjaan di mana ada hadiah insentif yang mengambil 
mereka yang pantas mendapatkannya dan melawannya. dari siksaan dan hukuman bagi 
mereka yang melalaikan pekerjaannya. Dia harus memberikannya kepada orang yang 
melakukan pekerjaannya dengan sempurna
Dan ketika manusia mengetahui bahwa dia tidak membalas dengan kebaikan dan tidak 



memuliakan dengan mengatakan kecuali mereka yang melakukan perbuatan nyata, 
semua orang melakukan perbuatan yang nyata, tetapi ketika Anda menemukan bahwa 
pahala tidak diambil oleh siapa pun kecuali dengan sanjungan, kemunafikan dan 
hal-hal yang haram. , mereka akan melakukan itu, dan begitulah kekecewaan datang
Dengan demikian Anda akan menemukan bahwa perkataannya benar:}
Jangan hitung orang-orang yang bersukacita atas apa yang telah mereka terima.
{
Pepatah ini meletakkan dasar dan konstitusi iman untuk kehidupan yang absolut, 
hubungan penguasa dengan yang diperintah, dan hubungan individu dengan dirinya 
sendiri dan orang-orang di sekitarnya.
hubungan seseorang dengan perbuatan baik atau dosa; Jika seseorang melakukan 
dosa, dia mungkin telah membebaskan dirinya dari melakukan dosa, tetapi setelah 
kejahatan dosa mereda, dia harus memperhatikan dan menyesali dan tidak 
bersukacita.
Ini adalah tahap pertama
Dan dia tidak terlalu jauh dalam melakukan dosa, tetapi jika dia melanjutkan dan 
melepaskan tindakan kebalikannya dan mengklaim bahwa dia telah melakukan 
perbuatan baik sampai dia menerima pujian daripada fitnah, maka itu adalah dosa 
majemuk, dan Allah akan tempatkan dia di antara mereka yang Dia katakan:}
Maka janganlah menganggap mereka sebagai kelegaan dari siksaan.
{
Mufaza adalah tempat di mana seseorang berpikir bahwa dia akan diselamatkan, 
artinya di tempat ini ada kemenangan baginya, dan mereka memberikan kata 
"Mafaza" ke padang pasir dengan cara yang optimis, dan mereka tidak menyebutnya 
" fatal" karena siapa pun yang menjelajahinya binasa, sehingga mereka 
menyebutnya "Mafaza" dengan optimisme bahwa yang melewatinya akan menang, atau 
yang melewatinya akan menang, atau bahwa gurun adalah tanah terbuka, dan sebagai 
selama seseorang telah mencapai tanah terbuka, dia tidak akan menghadapi apa 
yang dia takuti dari binatang buas atau dari kedatangan berbahaya seperti ular, 
atau musuh yang melihat, dan itu adalah kemenangan baginya, karena dia 
menghindari bahaya ini. . tentang monster pemangsa atau hama atau menutupi dia 
yang Ataatbonh tidak Atoukahm telah melukai dia terluka. Jika dia pergi ke tanah 
terbuka selamat dari semua ini karena jarak dan jauh dari mereka, dan menjadi 
label untuk apa mereka , dan melihat bahwa gurun merusak Vlaaraf itu bernama 
"Mvazh" optimis, seperti yang Mereka sebut orang yang digigit ular sebagai "yang 
sehat".
Dalam kebiasaan normal kami, kami optimis, jadi kami menempatkan nama terhadap 
namanya dalam optimisme dengan nama, misalnya: Jika Anda berada di keramahan 
seseorang dan dia menawarkan minuman
Kopi, misalnya, dan setelah kami minum kopi, pelayan itu datang dan berkata, 
“Siapa yang memberimu kopi kepada pelayannya: Ayo, ambil yang penuh.” Dia tidak 
mengatakan: "Ambil yang kosong." Ini adalah bentuk optimisme.
}
Maka janganlah kamu mengira bahwa mereka akan selamat dari siksaan, dan mereka 
akan mendapat siksa yang pedih.
{Mereka mengira bahwa mereka akan selamat dari siksaan, padahal mereka tidak 
beriman kepada kebenaran, juga tidak percaya kepada penguasaan kebenaran atas 
segala keadaan dan segala urusan mereka.
Dan kepunyaan Allah -lah kerajaan langit
{ (/579) Dan kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (189) Dia, Maha Suci-Nya, telah menetapkan apa yang Dia 
miliki, dan tidak ada yang bisa keluar dari milik-Nya, dan selama Allah adalah 
raja langit dan bumi, ketika Dia berfirman:
{Maka janganlah kamu mengira bahwa mereka akan selamat dari siksaan, dan mereka 
akan mendapat siksa yang pedih.}
Janji ini akan dipenuhi; Karena tidak ada yang lolos darinya, dan itulah 
sebabnya orang-orang yang terbuka, orang-orang yang ambigu, dan orang-orang faid 
mengatakan: Taatlah kepada orang yang tidak dapat Anda tinggalkan, dan 
bersyukurlah kepada orang yang kasih karunia tidak terputus dari Anda, dan 
tundukkan Anda kepada orang yang raja dan otoritasnya tidak menyimpang darinya.
Jadi q
{Dan kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi}
Ini menunjukkan bahwa ketika Allah membuat janji, Dia - Maha Suci Dia - mampu 
melaksanakan apa yang Dia janjikan, dan tidak ada yang akan lari dari-Nya



Ini menegaskan artinya
Jika musuh agama senang dengan ilusi kemenangan, orang percaya akan menyadari 
akhir dan apa yang akan terjadi? Oleh karena itu, Anda akan menemukan bahwa 
Allah SWT berfirman :
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna 
baginya dan apa yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * 
dan perintahnya *
[Misa: 1-5]
Dan surah ini diturunkan tentang paman Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw dan keluarganya dan sahabat
Dan surah ini merupakan salah satu bukti keyakinan akan kebenaran Rasulullah 
dalam menyampaikan tentang Allah , karena Abu Lahab adalah seorang kafir, dan 
selain dia banyak orang kafir. Bukankah Umar bin Al-Khattab salah satunya? 
Bukankah Khalid bin Walid termasuk di antara mereka? Bukankah Ikrimah bin Abi 
Jahal termasuk di antara mereka? Apakah Safwan bukan salah satunya? Semua ini 
adalah kafir dan beriman, maka siapa yang mengenal Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, bahwa setelah dia berkata:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna 
baginya dan apa yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * 
dan perintahnya *
Siapa pun yang mengenal Muhammad setelah dia mengatakan ini dan itu adalah Al-
Qur'an yang dibacakan dan dihafal oleh banyak orang percaya, dan setelah semua 
itu siapa yang tahu bahwa Abu Lahab akan datang dan berkata: Saya bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah . Api, maka 
saya percaya, siapa yang tahu bahwa dia tidak akan melakukannya, seperti yang 
dilakukan Ibn Al-Khattab, dan seperti yang dilakukan Amr Ibn Al-Aas
Orang yang memberitahu Muhammad tahu bahwa Abu Lahab tidak akan pernah memilih 
iman, maka Al-Qur'an mencatatnya pada dirinya sendiri, dan setelah itu Abu Lahab 
meninggal sebagai orang yang tidak beriman.
Seolah-olah Allah ingin menegaskan hal ini, maka Dia menjelaskan kepada Anda: 
Jangan berpikir bahwa ancaman ini akan gagal; Karena saya adalah “orang yang 
selamat”, dan tidak ada yang menentang saya dalam keputusan ini. Itulah sebabnya 
ia mengatakan dalam Surat Al-Ikhlas:
{Katakanlah: Dia adalah Allah , Yang Esa; Allah adalah Perlindungan Abadi.}
[Pengabdian: 1-2]
Selama “Dia adalah Allah adalah Satu,” maka apa yang dia katakan pertama tidak 
akan dibantah oleh tuhan lain, dan ucapannya akan tetap selamanya.
Jadi, perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, setelah firman-Nya:}
Maka janganlah kamu mengira bahwa mereka akan selamat dari siksaan, dan mereka 
akan mendapat siksa yang pedih.
{,}
Dan kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi
{Dia menjelaskan kepada kita bahwa dia telah memasukkan ancaman ini ke dalam 
kebenaran iman yang baru itu:}
Dan kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi
{Dan itu datang dalam tanda kurung; Karena langit menaungi, dan bumi mengecil, 
maka masing-masing kita terjebak di antara dua milik Allah , dan selama kita 
masing-masing terjebak di antara dua milik Allah , mau kemana?}
Dan kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi
{Dan mungkin ada seorang malaikat yang tidak memiliki kekuatan untuk memerintah, 
jadi Yang Mahakuasa menjelaskan; Tidak, Allah adalah raja dan memiliki kekuatan
}
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
{Kemudian dia datang setelah itu ke konsep lain dari iman saya untuk mencapainya 
dalam jiwa setelah premis yang membuktikan kebenaran Allah dalam apa yang dia 
katakan dalam realitas kehidupan: (/580) Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang tidak ada tanda-tanda bahwa Allah 
SWT berkehendak untuk mentaati para nabi 0.19 Dalam jiwa manusia, karena orang 
yang dikejutkan oleh alam semesta ini, dan ia memiliki langit seperti ini: tanpa 
tiang, dan di bawahnya planet-planet, dan bumi yang stabil, demi Allah , apakah 
dia tidak memikirkan siapa yang membuat ini? Demi Allah , jika seseorang 
terbangun dari tidurnya dan menemukan sebuah paviliun yang telah didirikan di 
alun-alun pada malam hari, dia akan berhenti dan bertanya: Bagaimana ceritanya? 
Bagaimana dengan seseorang yang membuka matanya dan menemukan alam semesta biasa 



yang memberinya alasan untuk hidup? Oleh karena itu, dia datang dalam Surah lain 
untuk menjelaskan masalah ini dalam penjelasan yang menjelaskan kepada kita 
masalah iman dalam pemikiran manusia, jadi kita tidak menunggu hanya pengkhotbah 
yang membawa kita pesan dan nubuat untuk menunjukkan kurikulum yang dimaksudkan 
untuk yang satu. siapa yang menciptakan, tetapi kita harus memperhatikan insting 
yang menciptakan, karena kami katakan sebelumnya: Jika seseorang jatuh Ada 
pesawat di padang pasir, dan dia tidak menemukan air, pohon, atau orang di 
dalamnya. itu, dan karena dia lelah dan tertidur, maka dia bangun dan menemukan 
meja dengan makanan lezat di atasnya. Keheranannya pada peristiwa itu membuatnya 
berpikir tentang siapa yang membawanya sebelum dia mencicipi makanan, meskipun 
dia lapar, begitu pula orang-orang yang membuka mata mereka dan menemukan alam 
semesta yang aneh ini, dan setelah itu tidak ada satupun dari mereka yang 
mengklaim bahwa dia yang menciptakannya, bahkan jika seseorang telah mengklaim 
bahwa dia yang menciptakannya.
Itu akan lebih mudah, tetapi tidak ada yang membiarkannya membuatnya
Alam semesta ini yang kita semua lihat dengan keteraturannya yang luar biasa, 
dan hukumnya yang tidak berubah
Apakah ada yang mengatakan: Saya berhasil? Tidak, maka orang yang berkata: Aku 
yang membuatnya, undangan itu akan disampaikan kepadanya, sampai orang lain 
datang dan berkata: Akulah yang membuatnya.
Ini tidak pernah terjadi meskipun ada ateis dan fitnah terhadap Allah , dan 
itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Siapa yang menciptakan langit dan bumi?}
[Semut: 60]
Seolah kebenaran berkata: Jika bukan aku yang menciptakan, lalu siapa yang 
diciptakan? Tidak ada yang berani menganggap alam semesta sebagai miliknya; 
Karena orang kafir dan ateis tidak bisa menciptakan sesuatu yang sepele dari 
ketiadaan
Contohnya adalah segelas air yang ditinggalkan Allah dan tidak diciptakan 
menurut gambarnya, agar mereka mengerti bahwa segala sesuatu telah diselesaikan 
oleh ciptaan-Nya - Maha Suci Dia - cangkir air ini adalah hal sepele, kemewahan 
hidup, dan sebelum cangkir dibuat, kami minum dan tidak ada pohon yang tumbuh 
dan menghasilkan cangkir, melainkan membuatnya. Seseorang ingin menikmati 
kemewahan hidup, jadi jika benda kecil ini memiliki pembuat yang menjelajahi 
berbagai aspek ilmu pengetahuan dan materi, kemudian melihat ke bumi sampai ia 
menemukan zat yang, ketika dicairkan, memberikan transparansi dan kilau ini, 
maka dia mencoba unsur-unsur bumi dan tidak menemukan apa-apa selain pasir.
Dan dia menemukan zat ini dan mencampurnya dengan bahan lain untuk melelehkan 
dan melelehkannya, dan pembuatan cangkir membutuhkan laboratorium dan ilmuwan, 
semua demi cangkir kecil yang dapat Anda buang, lihat apa yang perlu dia buat? 
Saya membutuhkan energi yang beredar di semua materi bumi, kemampuan industri 
dan orang-orang yang menempatkan persamaan kimia, jadi bagaimana dengan hal-hal 
asli dan berapa banyak yang Anda butuhkan? Setiap kerajinan membutuhkan 
nilainya, dan tidak ada yang mengatakan: Saya yang membuatnya, jadi kebenaran 
mengatakan: Siapa yang membuat semua ini? Dan ketika dia mengajukan pertanyaan, 
dia tidak ingin membuat kasus ini informatif, dan dia dapat mengatakan: Akulah 
yang menciptakan langit dan bumi? Apa yang dilakukan pejabat itu? Dia ragu-ragu 
dalam jawabannya dan pada akhirnya hanya menemukan Allah
Seolah-olah si penanya tidak menanyakan pertanyaan ini kecuali dia yakin bahwa 
jawabannya hanya akan sesuai dengan apa yang dia inginkan.
Yang menciptakan langit dan bumi, dan menurunkan air untukmu dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan air itu
{Dia datang ke sini dengan kebutuhan langsung}
Jadi kami menanam kebun sukacita dengannya.
{Dengan kata lain, itu menyenangkan mata dengan kehijauan, kesegaran, kesegaran, 
keteduhan, bunga, dan buah-buahan, dan masalahnya tidak disingkat menjadi: "Kamu 
boleh memakannya" karena dia yang makan adalah dia yang hanya memiliki, namun 
keindahan pemandangan tidak terhalang oleh siapapun dari setiap orang yang 
melihat, dan menikmati apa yang dilihatnya.
Dan masing-masing dari kita, ketika dia melihat kebun yang indah, senang dengan 
penglihatannya. Memang benar bahwa Anda tidak mengulurkan tangan untuk 
memakannya karena itu bukan milik Anda, tetapi apakah ada yang menghalangi Anda 
untuk menikmati penglihatan Anda?
Dan untuk menikmati hidung Anda bau yang indah? Tidak



Jadi, kebenaran datang dengan berkah umum bagi mereka yang memiliki dan bagi 
mereka yang tidak memiliki, dan dia berkata: “Dengan sukacita.” Dan kita tahu 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia puas dengan hal-hal, menjelaskan 
kepada Anda: Waspadalah bahwa tujuan dari hal ini adalah untuk memakannya untuk 
mengisi perut Anda saja; Karena ada hal-hal indah yang tidak kita manfaatkan 
dari makan, ada warna-warni pohon yang tidak berbuah, tetapi mereka harus 
bekerja; Daunnya yang indah mungkin berguna di tempat teduh, dan aroma yang 
menyebar mengharumkan udara, dan memiliki kayu yang kita butuhkan, dan selain 
itu kita menemukan pohon dengan buah-buahan yang indah yang kita manfaatkan.
Jadi kebenaran berkata:
{Siapa yang diturunkan dari langit Vokrzina tanaman semuanya Vokrzina Kursus 
keluar dari itu cinta majemuk dan palem Talaaha Guenoan Dania dan kebun anggur, 
zaitun dan delima tersangka dan mirip terlihat buah Walia jika buah dan Anah 
yang di Malkm tanda untuk mereka yang percaya}
[Ternak: 99]
Dan Maha Suci-Nya, bertanya dari manusia: “Tidaklah bagimu untuk menumbuhkan 
pohon-pohonnya, apakah ada Tuhan di sisi Allah ? Sebaliknya, mereka adalah 
orang-orang yang adil.”
Sepintas, salah satu orientalis mulai mengulangi: Bagaimana Allah meratapi 
ciptaan dan mencela mereka karena adil? Itu karena dia tidak mengerti arti yang 
benar, jadi keadilan di sini berarti berpaling dari kebenaran atau menyimpang 
darinya
dan katakan:
{Siapakah yang menjadikan bumi sebagai tempat peristirahatan, dan menjadikan di 
dalamnya sungai-sungai, dan menjadikannya gunung-gunung yang kokoh, dan 
menempatkan di antara dua lautan dua lautan?}
[Semut: 61]
Dialah, Maha Suci Dia, yang menciptakan bumi dan melaluinya sungai-sungai, dan 
menjadikan gunung-gunung di dalamnya gunung-gunung, dan kebenaran menjelaskan 
alasan keberadaan gunung-gunung pegunungan di lokasi lain dari Al-Qur'an :
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara 
dengan Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan 
sebanyak rezeki dalam empat hari, baik Penanya}
[dipisahkan: 10]
Mengapa Anda memberkati Allah ? Semoga Allah meridhoi gunung-gunung dan 
mensyukuri rezekinya, karena rezeki itulah yang digunakan untuk menopang 
kehidupan
Dan kita tahu bahwa rezeki itu diambil dari hasil bumi, dan tanaman itu selalu 
tumbuh di tanah yang subur, dan kesuburan tanah ada di lembah-lembah, dan lembah 
itu adalah tempat di antara dua gunung.
Mengapa lembah subur di antara dua gunung? Karena ketika hujan turun dari 
langit, hanya turun di gunung, dan gunung-gunung, seperti yang Anda tahu, 
terkena faktor erosi, jadi panas datang setelah dingin, dan panas membuat bumi 
meregang dan dingin, menyempitkan material. , dan apa yang ada di antara grip 
dan peregangan terjadi pada retakan permukaan pegunungan.
Dan ketika hujan turun, retakan ini menyapu bersih, dan retakan itu turun dari 
puncak gunung dengan kekuatan dorong menjadi partikel halus, dan kami 
menyebutnya alluvium atau lanau, seperti yang biasa datang kepada kami dari 
Abyssinia, yang membuat Lembah Nil subur.
Jadi gunung adalah gudang makanan
Dan dari rahmat Allah bahwa Dia menjadikan gunung-gunung kokoh, jika mereka 
rapuh sejak awal, satu hujan deras akan cukup untuk menghapus semuanya, dan bumi 
menjadi satu permukaan, dan manusia tidak akan mendapat manfaat dari 
setengahnya. meteran kesuburan
Dan kemudian datanglah musim kemarau
Dan kita tahu bahwa kebenaran telah membuat dengan bertambahnya umat manusia 
menjadi penggandaan rezeki, jadi bagaimana Kebenaran, Maha Suci-Nya, menambah 
rezeki? Kita melihat bahwa gunung-gunung memiliki puncak dan alas, dan di antara 
setiap gunung dan gunung ada sebuah lembah, dan kita tahu bahwa lembah yang 
sempit ada di bagian bawah, dan lembah itu lebar di bagian atas, dan gunung itu 
berseberangan dengan gunung. lembah.
Kesempitan gunung ada di puncak dan lebarnya di pangkal, artinya puncak gunung 
kurang lebar dari alasnya
Ketika lumpur turun dengan hujan dari gunung, itu turun ke lembah, dan itu 



menaikkan tingkat permukaan lembah, dan area lembah meluas.
Semakin banyak hujan turun di pegunungan, semakin lebar lembah di antara 
pegunungan; Karena hujan membawa serta bagian-bagian pegunungan, yang disebut 
alluvium
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, menghendaki seruan sampai akhir, semua 
gunung akan runtuh dan dia akan berkata kepada Hari Kiamat: Bangunlah sekarang.”
Dan dia berkata:}
Dan Dia jadikan gunung-gunung yang kokoh untuknya, dan Dia jadikan pembatas di 
antara dua lautan, adakah Tuhan di sisi Allah ? Memang kebanyakan dari mereka 
tidak tahu.
{
Di situs lain, kebenaran mengatakan:
{Marj Bahrain bertemu tanah genting di antara mereka tidak melampaui batas}
[Al-Rahman: 19-20]
Air memiliki penyulingan, maka Allah mengarahkannya ke mata air di bumi, maka 
manusia menggali di satu tempat di bumi dan menemukan air tawar, dan di tempat 
lain manusia menggali bumi dan menggalinya untuk menemukan air, tetapi airnya 
asin.
Lalu mengapa air asin tidak meresap ke dalam air tawar dan keduanya berada di 
bawah tanah? Oleh karena itu, air asin harus memiliki jalur yang berbeda dari 
jalur air tawar, dan yang satu tidak boleh mendominasi yang lain
Mengapa? Karena kami menemukan bahwa air tawar berasal dari atas
Kami selalu menemukan sumber sungai yang tinggi dan mengalir ke laut
Kebenaran tidak menjadikan kadar air asin lebih tinggi dari kadar air tawar, 
sehingga air asin tidak mendominasi air tawar, karena Yang Mahakuasa ingin 
memuaskan dahaga manusia dengan air, dan Dia ingin tanaman tumbuh, dan bahwa 
kelebihan air tawar diarahkan ke penyimpan air, baik di perut bumi maupun di 
laut, dan setelah itu terjadi proses penguapan, sehingga air naik menjadi uap 
menjadi awan, kemudian turun hujan setelah itu , air tawar.
Dan takdir yang Allah ciptakan dari air sejak dahulu kala, adalah
Dia, tidak bertambah atau berkurang
Jadi, jika seseorang minum berton-ton air sepanjang hidupnya, apakah berton-ton 
itu tetap berada di dalam tubuh manusia, atau berton-ton itu keluar dari kotoran 
manusia? Seseorang hanya menyimpan apa yang ada di dalam dirinya sekarang dari 
air
Tubuh manusia mengandung sekitar sembilan puluh persen komponennya dari air, dan 
setelah orang tersebut meninggal, air menguap darinya dan unsur-unsur lainnya 
turun ke bumi.
Jadi berapa banyak air?
Satu, tetapi tunduk pada siklus yang dikehendaki Allah
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Apakah dia yang menjawab kesusahan ketika dia memanggil, dan menghilangkan 
kejahatan, dan membuat Anda pengganti di bumi, tetapi tuhan di sisi Allah ?} 
Katakanlah:
[Semut: 62]
Yang dimaksud dengan terpaksa adalah orang yang telah kehabisan sarana 
kemanusiaannya dan tidak menyadari apa yang akan menyelamatkan hidupnya. Karena 
itu, kebenaran mengatakan:
{Jika sentuhan manusia Aldhar mengundang kita ke sisinya, atau duduk atau 
berdiri ketika dia membuka pakaian, itu merugikannya jika dia tidak membiarkan 
kita menyentuh secara otomatis membahayakan Kmalk Zain Mosrovin apa yang mereka}
[Younes: 12]
Demikian juga, kebenaran mengatakan di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Dan jika bahaya di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda panggil selain Dia 
akan tersesat, tetapi ketika Dia menyelamatkan Anda ke darat, Anda berdua 
berpaling.}
[Al-Isra: 67]
Itu karena ketika seseorang mengalami kecelakaan serius, dia tidak membohongi 
dirinya sendiri, bahkan orang yang kafir kepada Allah ketika dia menemukan bahwa 
semua alasan material di depannya tidak bermanfaat baginya, dia menggunakan dan 
mengakui bahwa hanya ada satu Allah , sang Pencipta
Dia berkata: Ya Tuhan!
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Keamanan terpaksa menjawab jika dia mengungkapkan buruk dan membuat Anda 



pewaris bumi Oalah dengan sedikit Allah , apa yang Anda ingat * Keamanan 
membimbing Anda dalam kegelapan darat dan laut dan mengirimkan angin sebagai 
pembawa rahmat-Nya Oalah dengan Allah SWT apa sekutu * keamanan dimulai dengan 
penciptaan, kemudian mengulanginya Arozkkm dari langit dan bumi Oalah Dengan 
Allah , katakan: Bawa bukti Anda, jika Anda benar.}
[Semut: 62-64]
Semua ayat ini mengkonfirmasi kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:}
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
{[Al Imran: 190] Mereka adalah fenomena kosmik
Perbedaan antara malam dan siang berarti ada sesuatu yang lain atau yang datang 
setelah sesuatu yang lain
Oleh karena itu, perbedaan siang dan malam memiliki dua arti: datangnya malam 
setelah siang berarti perbedaannya, artinya masing-masing adalah penerus yang 
lain.
Dan waktu mewakili itu
Perbedaan lainnya adalah siang terang, malam gelap, siang adalah tempat 
bergerak, dan malam adalah tempat keheningan.
Perbedaan siang dan malam bukan hanya sebuah tanda, tetapi juga merupakan tanda 
bagi banyak orang
Seolah-olah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada kita: bahwa 
seorang individu tidak mampu menyimpulkan segala sesuatu dalam ayat-ayat, tetapi 
masing-masing dari Anda, Anda manusia, harus memperoleh sebuah ayat, dan setiap 
orang menyimpulkan sebuah ayat yang dia dan diuntungkan oleh orang lain, dan 
seterusnya.
Mereka adalah ayat-ayat yang pengurang didistribusikan di antara ciptaan yang 
memiliki wawasan dan mengambil Allah ‘alasan karena kebenaran untuk menyebar 
dari Allah ‘rahasia kepada semua Allah ciptaan setia 's sampai kiamat datang, 
dan untuk menunjukkan kepada kita pikiran benar bahwa jangan menyibukkan Allah 
orang-orang yang beriman sampai Hari Kiamat tiba, dan untuk menunjukkan kepada 
kita pemilik pikiran yang sebenarnya yang tidak disibukkan oleh rahmat bagi 
orang yang diberkati dengan rahmat; Karena Allah memiliki rezeki ketika Dia 
menciptakan dari tidak ada, dan persediaan ketika Dia memperluas dari ketiadaan, 
dan persediaan lain ketika Dia melemparkan pada berkat-Nya sesuatu dari berkah, 
maka orang yang mengambil karunia Allah yang mendahului keberadaannya, dan 
setelahnya. bahwa dia mengabaikan kebenaran, Yang Mahakuasa, berkat yang 
diberikan kepadanya, tetapi tidak disertai dengan berkah
Arti berkah adalah bahwa hal yang terjadi dan berasal dari gerakan Anda tidak 
datang darinya kepada Anda atau orang untuk selamanya.
Semoga Allah memberimu alasan dan sebab
Tapi Allah tidak memberimu nikmat jika kamu mengambil nikmat itu dan 
meninggalkan nikmat itu
Jika dalam segala hal Anda menyebut Allah , Anda akan menerima berkah dan berkah
Ketika kamu melihat sesuatu yang kamu sukai, kamu harus mengatakan: " Insya 
Allah , tidak ada kekuatan selain dengan Allah ."
Itu bukan pekerjaanmu, itu bukan urusanmu
Tapi itu adalah kehendak dan kekuasaan Allah SWT
Itulah sebabnya mereka berkata: Jika Anda melihat berkah bagi Anda dalam uang, 
anak-anak, sopan santun, atau perawatan, Anda mengatakan ketika Anda melihatnya: 
" Insya Allah , tidak ada kekuatan kecuali dengan Allah ," maka Anda tidak 
melihat sesuatu yang buruk. di dalamnya; Karena Anda mengembalikannya kepada 
yang menciptakannya, maka Anda memastikan bahwa Allah akan melindunginya dengan 
tanggapan itu, dan yang menjaganya adalah firman yang jelas: “ Insya Allah , 
tidak ada daya kecuali dengan Allah .”
Oleh karena itu, kita melihat dalam firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Dan pukul mereka, misalnya, dua orang menjadikan kami salah satu dari mereka 
dua komite anggur dan Hvvnahma Bnkhal dan membuat benih mereka * Kedua kebun 
tidak membayar keluhan darinya dan meniup melalui sungai * dan menghasilkan 
buah, katanya untuk temannya, berdialog saya lebih dari Anda uang dan rasa 
hormat dari laki-laki * dan memasuki komite, yang tidak adil untuk dirinya 
sendiri berkata, saya pikir ini akan binasa * Saya tidak berpikir kiamat akan 
datang, dan jika saya kembali ke Tuhanku, aku akan menemukan sesuatu yang lebih 
baik dari itu}
[Gua: 32-36]



Apa yang pemilik katakan padanya?
{Kata pemiliknya adalah berdialog Okfr Dia Yang menciptakan kamu dari debu, 
kemudian dari sperma dan kemudian siwaak manusia * kepada Akna Allah adalah 
Tuhanku tidak berbagi dengan siapa pun BARBIE * dan tidak seperti itu masuk 
surga saya mengatakan apa yang Allah tidak memaksa saja in Allah bahwa saya 
Lateran kurang Anda uang dan anak * Fsya Tuhan bahwa Dia membawa kebaikan dari 
kebun Anda, dan mengirimkan hisab atasnya dari langit, sehingga menjadi licin.}
[Gua: 37-40]
Adalah perlu bagi seseorang untuk tidak tertipu oleh keberadaan rahmat dan untuk 
menghubungkannya dan menghubungkannya dan mengembalikannya kepada dermawan, dan 
ini menjelaskan kepada kita arti mengatakan kebenaran:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Alasan mungkin memberi Anda penyebabnya, tetapi tidak lebih dari penyebab dengan 
karunia-Nya, Maha Suci Dia, dengan berkah.
Jadi, siapakah orang-orang yang berhati nurani? Jawaban yang benar adalah:
Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri dan duduk
{
(/ 581) yang mengingat Allah berdiri, duduk dan berbaring di sisi mereka dan 
merenungkan penciptaan langit dan bumi apa yang Allah menciptakan kekosongan ini 
Kemuliaan membimbing kita siksaan Neraka (191) Mereka berkata:
{Tuhan kami, Anda tidak menciptakan ini dengan sia-sia}
Karena Anda adalah kebenaran, dan Anda menciptakan langit dan bumi dengan 
kebenaran, dan Anda menetapkan hukum dan hukum mereka dengan kebenaran, jadi 
kami harus menerima rahmat yang Anda ciptakan untuk kami dengan kebenaran.
Jika beberapa orang menerimanya secara tidak adil, maka itu akan menjadi bencana 
bagi mereka
Dikatakan: Mukmin sejati di antara Bani Israel sebelum pesan Yesus, saw, adalah 
jika dia menyembah Allah dengan setia selama tiga puluh tahun, maka awan 
menutupinya ke mana pun dia berjalan.
Jadi ketika mereka melihat salah satu dari orang-orang ini berjalan di bawah 
naungan awan, mereka tahu bahwa dia telah setia menyembah Allah selama tiga 
puluh tahun.
Dan salah satu dari mereka menyembah Allah selama tiga puluh tahun dan tidak 
melihat awan menaungi dia, jadi dia mengeluh tentang hal itu kepada ibunya, dan 
dia berkata kepadanya: Mungkin ada di antara kamu yang diabaikan.
Dia berkata kepadanya: Ibu, saya tidak ingat
Dia berkata kepadanya: Mungkin Anda pernah melihat ke langit dan tidak berpikir
Dia berkata kepadanya: Mungkin itu terjadi
Dia berkata: Apa yang datang kepadamu dari itu?
Kisah ini mengingatkan kita akan perlunya selalu memikirkan Allah
Hal ini diceritakan otoritas tuan kita Imam Ali - mungkin Allah akan senang 
dengan dia dan mungkin Allah kehormatan wajahnya - bahwa ia berkata: Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya , 
jika dia bangun di malam hari, dia lelah, lalu menatap langit
Jadi melihat langit adalah melihat ketinggian
Memandang bumi juga merupakan cerminan dari kebijaksanaan Sang Pencipta, namun 
memandang langit membuat seseorang menyadari ketinggian Sang Pencipta.
Oleh karena itu, orang Arab yang berbaring telentang, bangun dan melihat warna 
biru langit yang indah, dan bintang-bintang bersinar di dalamnya, dan berkata: 
Saya bersaksi bahwa Anda memiliki Tuhan dan Pencipta, ya Allah , maafkan saya .
Dan laki-laki itu tahu kapan harus berdoa kepada Allah dan bagaimana cara 
berdoa, maka Allah memaafkannya
Dan sementara buku-buku biografi diceritakan otoritas Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bahwa dia 
datang satu malam dan tidur, dan itu adalah malam Aisha, mungkin Allah senang 
dengan dia.
Aisha berkata kepada Abdullah bin Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia
Dia tidur di sebelahku sampai kulitku menyentuh kulitnya, lalu dia berkata: 
“Wahai Aisyah, apakah kamu mengizinkanku malam ini untuk beribadah kepada 
Tuhanku?” Rasulullah Allah meminta izin di kanannya, karena malam ini malam dia.
Dan Aisha menambahkan: Wahai Allah , aku mencintai kedekatan Anda dan cinta 
Anda, dan Aku telah memberikan izin
Dia mengambil tindakan pencegahan yang indah, karena dia mencintai Utusan Tuhan, 



dan berkata: "Dan aku mencintai kedekatanmu." Pepatah ini memiliki makna yang 
indah, dan itu terjadi bahwa beberapa dari mereka yang tidak mematuhi Allah 
agama ‘s mengatakan: Rasulullah Allah sangat tua dengan perbedaan besar antara 
dia dan Aisyah, dan dia mengatakan bahwa hanya sekitar asketisme dalam dirinya.
Tapi Aisha - semoga Allah senang dengan dia - menanggapi itu sebelum dikatakan
Dia berkata: Wahai Rasulullah Allah , aku mencintai kedekatan Anda dan cinta 
Anda, dan Aku telah memberikan izin
Ini adalah pelajaran bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya memberi kita sehingga kita belajar 
bagaimana memperlakukan orang-orang kami, bahkan jika hal itu mengalihkan 
perhatian kita dari mereka adalah ibadah, dan dia tidak ingin seorang mukmin 
terganggu dari mengurus keluarganya setelah menjalankan kewajibannya, meskipun 
itu adalah ibadah sampai setelah izin orang tua.
Mengapa? Karena Allah meminta istri dalam ibadah yang tidak wajib untuk tidak 
menjadi sukarelawan sampai dia meminta izin suaminya
Jadi jika istri shalat dengan sunnah, atau jika dia berpuasa dengan sukarela, 
dia harus meminta izin suaminya.
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Yang terbaik dari Anda
Sebaik-baik kalian terhadap keluarganya, dan aku adalah sebaik-baik kalian 
terhadap keluargaku.” Karena ketika suami mendekati istrinya, dia ingin 
membebaskannya dari aspirasi manusia, jadi ketika istri ingin meluangkan waktu, 
terutama jika dia memiliki rekan istri, ini adalah haknya.
Jika suami menginginkannya untuk ibadah yang tidak wajib, ia harus meminta 
izinnya
Keadaan psikologis seorang wanita dengan tidak adanya kendala mungkin lebih 
mampu menerima izin suami baginya untuk mengabdikan dirinya untuk beribadah.
Oleh karena itu, Anda melihat dari ahli fatwa klarifikasi yang berhasil tentang 
masalah seperti itu
Seorang wanita pergi mengeluh tentang suaminya Omar Ibn Al-Khattab - mungkin 
Allah akan senang dengan dia - dan isi dari keluhan adalah bahwa suaminya tidak 
mendekatinya, dan dia bersama Omar sahabat besar
Umar bin Khattab berkata kepadanya: Makanlah
Sahabat itu berkata kepada suaminya: Wahai ini, kami akan menganggap bahwa Anda 
menikah empat, jadi istri Anda memiliki satu malam setelah setiap tiga malam.
Dan jika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya telah meminta izin kepada Aisyah untuk beribadah kepada Tuhannya, 
maka ini berarti pelajaran bagi para suami untuk memperlakukan keluarganya 
dengan baik dan tidak membuat wanita berharap. .
Tetapi kita menemukan orang yang tidak meminta izin kepada keluarganya, tidak 
dalam ibadah, atau bahkan di malam-malam yang penuh dosa
Inilah yang merusak rumah dan keluarga
Yang merusak rumah adalah suami sibuk dengan istri, dan dia pergi ke teman-
temannya di kafe atau di tempat lain
Dia tidak peduli dengan keluarganya
Mengapa dia tidak pergi ke rumahnya untuk menghibur keluarganya? Dan biarkan dia 
memuaskan keinginan mereka dan duduk bersama istri, keluarga dan anak-anaknya, 
dan dengan demikian istri yakin bahwa suaminya bersamanya dan tidak di tempat 
lain, sampai semuanya tenang.
Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
meminta izin dari Aisha, mungkin Allah akan senang dengan dia, dan dia 
mengizinkan dia
Aisha, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: “Jadi dia bangun ke 
sebuah desa dan melakukan wudhu, kemudian bangkit dan menangis, kemudian 
membacakan dan menangis, kemudian memuji dan memuji Allah , sehingga ia menangis 
sampai bumi basah, maka Bilal datang dan berkata: Wahai Rasulullah Allah , doa 
pagi.
lihat dia menangis
Dia berkata: Wahai Rasulullah Allah , engkau menangis sementara Allah telah 
mengampuni Anda sebelumnya dan masa depan dosa-dosa Anda? Rasulullah bersabda : 
Bukankah aku harus menjadi hamba yang bersyukur?
Wahai Bilal, malam ini datang kepadaku:
{Dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan siang ada tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal * yang mengingat Allah berdiri, duduk dan tinggi 



Jnobhm dan merenungkan penciptaan langit dan bumi Allah apa yang menciptakan 
kekosongan ini Kemuliaan tuntun kami siksaan Api * Tuhan Anda campur tangan api 
memiliki Okhozath dan siapa pun * Tuhan, kami telah mendengar panggilan seruan 
untuk beriman kepada Tuhanmu Vamna Tuhan kami, ampuni kami dosa-dosa kami dan 
Kafr kami bersihkan kami dan Tova dengan benar * Tuhan kami dan beri kami apa 
yang mereka janjikan kepada kami rasul tertinggi dan aib kami pada hari 
Kebangkitan Anda tidak meninggalkan Yang Dijanjikan * Dia menjawab mereka dengan 
Tuhan mereka, saya tidak mengambil faktor pekerjaan Anda laki-laki atau Anthea 
dari satu sama lain. Mereka yang berhijrah dan diusir dari rumah mereka dan 
dirugikan di jalan saya, dan mereka berperang dan terbunuh, bahwa saya akan 
menebus dosa-dosa mereka. Mereka itu adalah surga-surga yang dibawahnya sungai-
sungai pahala dari Allah , dan Allah memiliki pahala yang baik * Jangan tergiur 
kegoyahan orang-orang kafir di negeri * Kesenangan segelintir orang kemudian 
tempat tinggal adalah neraka, hipotalamus * Tetapi orang-orang yang bertakwa, 
karena mereka adalah surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari Allah , 
dan Allah baik untuk Abrar * Ahli kitab bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan kepada mereka 
tunduk kepada Allah tidak membeli ayat-ayat Allah harga yang kecil Oolaik pahala 
mereka di sisi Tuhannya Allah perhitungan cepat * Hai orang-orang yang beriman, 
bersabarlah dan bersabarlah dan bertakwalah kepada Allah, agar kamu beruntung}
[Al Imran: 190-200]
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat, 
menambahkan:
Ini adalah apa yang datang dari master kami, Rasulullah Allah , pada akhir Surat 
Al Imran, mereka yang terlambat yang dimulai dengan Yang Mahakuasa mengatakan:}
Dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang
{
Di dalam ayat-ayat tersebut terdapat metodologi dan penalaran, dan menyertai 
kebenaran, Yang Maha Tinggi, dan menyebutkannya dalam setiap situasi, dari 
berdiri, duduk, dan satu sisi.
Kebenaran mengatakan:
Orang-orang yang berdzikir kepada Allah dalam keadaan berdiri dan duduk, dan 
pada sisi mereka, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi, ada Tuhan 
di atas mereka.
{
Di sinilah kita, kita melihat bahwa apa yang diperlukan dari pikiran pertama 
adalah bahwa mereka mengingat Allah berdiri, duduk, dan di sisi mereka.
Dan sebagian ulama berkata, menjelaskan kebenaran:
Orang-orang yang berdzikir kepada Allah dalam keadaan berdiri, duduk, dan 
menyamping
{Sesungguhnya yang dimaksud shalat itu adalah shalat, maka barang siapa yang 
tidak mampu shalat dengan berdiri, maka shalatlah dengan duduk
Barang siapa yang tidak bisa shalat dengan duduk, maka hendaklah ia shalat 
dengan berbaring
Dan kami katakan kepada para ulama ini: Anda telah memberikan makna ini kepada 
mereka di mana tempatnya untuk generalisasi, mengapa karena Al-Qur'an tidak 
saling bertentangan, melainkan saling menjelaskan, dan kebenaran mengatakan 
ketika berdoa takut:
{Jika Anda berada di dalamnya dan menyelesaikan mereka doa Feltqm jangkauan 
mereka dengan Anda dan mengambil senjata mereka jika mereka menyembah 
interpretasi makna dan datang jarak akhirnya tidak datang Vlaisaloa dengan Anda 
dan mengambil pelajaran dan senjata mereka dan d orang-orang kafir, jika Ngvlon 
untuk senjata dan bagasi Anda cenderung Anda Mila dan satu tidak berdiri Anda, 
jika Anda terluka dari hujan atau Anda puas untuk meletakkan senjata Anda dan 
berhati-hatilah, karena Allah telah mempersiapkan untuk orang-orang kafir 
hukuman yang memalukan.}
[Wanita: 102]
Dan agar orang mukmin tidak mengira bahwa lima kewajiban itu hanya disebutkan 
Allah saja, maka Maha Suci Dia berfirman:
{Jika shalat Qdeetm, ingat Allah berdiri, duduk dan Jnopkm tinggi Jika Atmonntm 
kamu shalat, doa pada orang-orang percaya pada buku jam tetap}
[Wanita: 103]
Artinya, shalat dilakukan terlebih dahulu, dan shalat dilakukan kedua, seolah-
olah mengingat Allah adalah hal yang terkait yang wajib dalam shalat, dan pada 



yang lain, dan kemudian orang-orang beriman merenungkan penciptaan langit dan 
bumi. dan mengakui bahwa Yang Mahakuasa tidak menciptakan kehampaan ini
Dan mereka diharuskan untuk mengatakan:}
Maha Suci Engkau, selamatkan kami dari siksa api
{[Al Imran: 191]
Mengapa? Karena semua dzikir ini tidak memenuhi hak Tuhan kita atas kita
Jadi mereka berkata:}
Tuhan, Engkaulah yang masuk
{
(/582) Ya Tuhan kami, barang siapa yang masuk neraka Engkau telah 
mempermalukannya, dan orang-orang yang zalim tidak memiliki penolong (192) 
Itulah keagungan, karena mereka tidak mengingat azab orang-orang yang masuk 
neraka, tetapi Allah mengingat orang-orang yang masuk api mempermalukan mereka.
Dan seolah-olah rasa malu adalah derajat yang lebih buruk dari siksaan neraka, 
yang telah memberi kita semua pujian ini, Dia - Maha Suci Dia - telah memberi 
kita kesuksesan untuk mengingat-Nya, dan kesuksesan untuk merenungkan penciptaan 
langit dan bumi, jadi apakah benar bertemu dengan-Nya dengan kasih karunia yang 
tidak setia? Dan apa yang terjadi pada orang-orang yang masuk neraka? Ini 
memalukan dan Allah melarang
{Dan orang-orang yang zalim tidak memiliki penolong}
Artinya, mereka tidak memiliki pendukung yang akan mencegah mereka dari siksa 
Neraka
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Tuan kami, kami telah mendengar panggilan bentara}
(/ 583) Tuhan kami, kami telah mendengar seruan untuk iman untuk percaya pada 
Tuhanmu Vamna Tuhan kami, ampuni kami dosa-dosa kami dan Kafr kami bersihkan 
kami dan Tova dengan benar (193) seolah-olah manusia dengan hati dan pikirannya 
sebelumnya datang kepadanya Rasul harus memperhatikan apa yang ada di alam 
semesta ayat-ayat, dan dia harus meramalkan bahwa Di balik alam semesta ada 
kekuatan, tetapi kekuatan ini samar-samar dalam pikirannya
apa itu? Dia melihat alam semesta yang menakjubkan dan berkata pada dirinya 
sendiri: Tidak mungkin alam semesta ini tanpa Pencipta
Di belakangnya ada kekuatan yang memiliki kebijaksanaan dan kekuatan
Ini adalah yang terbaik yang dapat dicapai oleh pikiran, tetapi dapatkah pikiran 
menyadari bahwa kekuatan itu disebut Allah ? Dapatkah pikiran memahami kekuatan 
apa yang dibutuhkannya? Tidak
Jadi, seorang utusan harus melaporkan kekuatan itu
Itulah sebabnya kami berkata: Ini adalah kesalahan yang dilakukan oleh para 
filosof. Karena para filosoflah yang mencari materi
Dan kita tahu bahwa sains dibagi menjadi dua bagian, bagian material berdasarkan 
pengalaman, dan bagian metafisik yang mencari di luar materi
Pengetahuan ini adalah labirin para filosof, dan itu adalah kesesatan di mana 
tidak ada sekolah yang bertemu dengan sekolah, juga tidak ada siswa yang bertemu 
di sekolah dengan siswa lain di sekolah.
Kenapa mereka tidak bertemu? Karena mereka mencari materi
Dan apa yang ada di balik materi itu tidak terlihat
Yang gaib tidak masuk ke laboratorium
Tapi bahannya masuk lab
Dan laboratorium, ketika memberikan hasil analisis, tidak melengkapi hasil ini
Siapa pun yang memasuki eksperimen ilmiah di lab dengan integritas, lab 
memberikannya kepadanya
Dan siapa pun yang masuk tanpa integritas, laboratorium tidak memberinya apa pun
Itulah sebabnya kami selalu mengatakan: Kami tidak menemukan dalam ilmu material 
perbedaan antara ilmu komunis Rusia dan ilmu kapitalis Amerika, tidak ada kimia 
kapitalis atau kimia komunis dan tidak ada listrik Rusia dan Amerika.
Itu adalah satu kimia, dan satu listrik, karena itu adalah putri laboratorium 
dan putri pengalaman fisik
Sungguh aneh orang-orang sombong di antara orang-orang ini tidak menyadari bahwa 
kita menemukan pengetahuan materi, anak pengalaman dan laboratorium, dan materi 
tuli yang tidak memuji. Setiap kamp mencoba untuk mencurinya dari orang lain, 
dan kami menemukan mata-mata bepergian dari kamp ke kamp untuk mencuri desain 
pesawat dan rudal.
Dan sebagian dari mereka saling menguping sampai mereka mengetahui ilmu material
Tapi bagaimana dengan ilmu keinginan dan teori? Kami menemukan bahwa masing-



masing pihak mendirikan tembok sehingga ilmu pengetahuan tidak menembus 
masyarakat
Mereka mendirikan penghalang dalam keinginan, tetapi dalam ilmu material mereka 
berubah menjadi pencuri
Mengapa mereka tidak mengambil keinginan dengan pengetahuan materi? Setiap kubu 
sangat ingin bermusuhan dengan doktrin orang lain dalam pemerintahan, sosiologi, 
dan ekonomi
Tetapi dalam ilmu material mereka saling mencuri; Karena doktrin teoretis 
mengikuti keinginan, tetapi ilmu material - seperti yang kami katakan - 
mengikuti realitas laboratorium yang tidak melengkapi
Jadi, ketika seseorang berpikir dengan pikirannya, dia harus mengatakan: Di 
balik penciptaan alam semesta ada kekuatan gaib
Orang Arab itu mengetahuinya dengan instingnya, maka dia berkata: Unta 
menunjukkan unta, dan kaki menunjukkan jalan. Ini adalah bukti bawaan, yang 
menunjukkan adanya kekuatan, tetapi apa nama kekuatan ini? Kami tidak tahu
Jadi izinnya menantikan seseorang yang menunjukkan nama kekuatan ini
Jika seseorang datang dan berkata: Saya diutus sehubungan dengan kekuatan ini, 
dan namanya adalah Allah , orang-orang harus berbondong-bondong kepadanya; 
Karena akan memecahkan misteri yang menyibukkan mereka, demikianlah orang-orang 
beriman berkata:}
Ya Tuhan kami, kami telah mendengar seorang pemanggil yang menyerukan iman untuk 
beriman kepada Tuhanmu, maka kami pun beriman.
{[Al Imran: 193]
Seolah-olah pikiran masing-masing disibukkan dengan kebutuhan untuk mengenal 
Sang Pencipta
lalu
{Ya Tuhan kami, siapa pun yang masuk Neraka, Anda telah mempermalukannya, dan 
orang-orang yang zalim tidak memiliki penolong}
[Al Imran: 192]
Hal pertama yang mereka pikirkan adalah menangkal kejahatan. Karena orang-orang 
yang berbudi luhur selalu menuduh diri mereka lalai; Jadi mereka berkata:}
Tuhan kami, ampunilah dosa kami dan tebuslah dosa kami.
{
Dan ketika kita melihat data Al-Qur'an, kita menemukan bahwa "dosa" adalah satu 
hal, dan "buruk" adalah hal lain.
Dosa perlu diampuni, dan kejahatan perlu diampuni, misalnya, "penebusan dosa 
untuk sumpah" adalah wajib jika orang percaya mengambil sumpah dan melanggarnya. 
Kontras Allah ‘pendekatan kepada Allah ‘hamba s
Ketika kamu melakukan kemaksiatan dalam urusan antara kamu dan Allah
Anda tidak menyinggung Allah , jadi siapa Anda, wahai manusia, dari status Allah 
? Tetapi dengan ketidaktaatan kamu berdosa, dan dosa datang setelahnya
Adapun melanggar Allah ‘kurikulum s dengan Allah ‘hamba s, itu adalah
buruk; Karena kamu telah tersinggung
Oleh karena itu, orang-orang beriman berkata:
Tuhan kami, ampunilah dosa kami dan tebuslah dosa kami.
{
Dan siapakah yang membimbing mereka untuk mengetahui bahwa ada perbedaan antara 
dosa dan kejahatan? Dan bahwa dosa membutuhkan pengampunan, dan bahwa yang buruk 
membutuhkan penebusan? Dia adalah Utusan, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
sahabatnya, pembawa pesan dari Allah
Dialah yang mengajari kita perbedaan antara dosa dan kejahatan
Dia sedang duduk di antara para sahabatnya, lalu dia tertidur selama setahun, 
lalu dia bangun dan tertawa
Pada otoritas Anas, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: “Sementara 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, sedang duduk, kami melihat dia tertawa sampai lipatan nya muncul. 
Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: Apa yang membuat Anda 
tertawa, ya Rasulullah Allah ? Tuhan, ambillah keluhanku dari saudaraku
Allah berfirman: Berikan saudaramu keluhannya
Dia berkata, Ya Tuhan: tidak ada yang tersisa dari perbuatan baik saya
Mata Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, menangis dan kemudian berkata: Ini adalah hari besar, hari ketika 
orang harus menanggung beban mereka.
Allah berfirman kepada murid itu: Angkatlah pandanganmu dan lihatlah di taman-



taman. Dia mengangkat kepalanya dan berkata: Ya Tuhan, aku melihat kota-kota 
perak dan istana emas dimahkotai dengan mutiara. Nabi yang mana ini? Teman yang 
mana ini? Martir yang mana ini? Dia berkata: Ini untuk orang yang memberi harga
Dia berkata: Ya Tuhan, siapa yang memiliki harganya? Dia berkata: Kamu
Dia berkata: Dengan apa? Dia berkata: Aku memaafkan saudaramu
Dia berkata: Ya Tuhan, aku telah memaafkannya. Dia berkata: Pegang tangan 
saudaramu dan biarkan dia masuk surga
Kemudian Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-
temannya mengatakan: Takut Allah dan mendamaikan hubungan antara Anda, untuk 
Allah akan mendamaikan orang yang beriman pada hari kiamat.
Inilah arti dari penebusan, yaitu menanggung; Itulah sebabnya kami mengucapkan 
dalam doa seperti yang telah diajarkan kepada kami: "Ya Allah , apa yang Anda 
miliki darinya, ampunilah untuk saya, dan apa itu untuk hamba-hamba Anda, 
ambillah dari saya."
Artinya, seorang hamba berusaha untuk memuaskan kebenaran dengan hamba-hambanya 
dari diri-Nya, dan apa yang Dia miliki tidak akan pernah habis
Dan hamba-hamba yang beriman berkata:}
Ya Tuhan kami, maka ampunilah dosa-dosa kami dan tebuslah dosa-dosa kami dan 
matikan kami bersama orang-orang yang saleh.
{Apakah, Kemuliaan bagi-Mu, tutup kesimpulan ini bagi kami dengan orang-orang 
benar?
Dan setelah itu datanglah firman Yang Maha Kuasa tentang mereka:}
Tuhan kami, berilah kami apa yang Engkau janjikan kepada kami
{
(/584) Ya Tuhan kami, dan berilah kami apa yang Engkau janjikan kepada kami 
kepada para Rasul-Mu, dan janganlah mempermalukan kami di hari kiamat.
{Jadi Tuhan mereka menjawab mereka, mengatakan,
}
(/ 585), dan dia menjawab mereka dengan Tuhan mereka, saya tidak mengambil 
faktor pekerjaan Anda laki-laki atau perempuan dari beberapa dari mereka yang 
berhijrah dan diusir dari rumah mereka dan trauma di Sapele dan berjuang dan 
mati karena dosa-dosa mereka Okfrn dan Taman Odechlnhm di bawahnya sungai-sungai 
pahala dari Allah , dan Allah memiliki pahala yang baik (195) Dan mari kita 
lihat sikap yang indah dalam menanggapi: "Maka Tuhan mereka menjawab mereka 
bahwa saya tidak menyia-nyiakan pekerjaan seorang pekerja di antara kamu, laki-
laki atau perempuan , sebagian kamu dari sebagian yang lain.”
Mereka takut memasuki api
Mereka berdoa kepada Allah untuk pengampunan dosa dan pengampunan dosa
Dan mereka berdoa kepada Allah agar datang kepada mereka dan memberikan apa yang 
dijanjikan-Nya kepada mereka dengan lisan para rasul
Allah SWT tidak berfirman: Aku menjawabmu, tetapi Dia menjadikan jawaban sebagai 
penerimaan perbuatan, maka Dia berkata:
{Aku tidak akan menyia-nyiakan pekerjaan seorang pekerja di antara kamu, baik 
laki-laki atau perempuan.}
Ceritanya bukan kata yang bisa diutarakan. Sebaliknya, Allah ingin masalah ini 
dipraktikkan dan dipraktikkan. Persoalannya bukan hanya angan-angan, Allah SWT 
telah menetapkan syarat yang jelas, yaitu tindakan, jadi siapa pun yang ingin 
menjawab kebenaran harus bertindak.
Perenungan Badee' tidak cukup untuk tindakan; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, 
ingin merenungkannya dan Anda sedang mengerjakan penyebabnya
Alasan untuk kebenaran tidak mengalihkan perhatian Anda darinya
{Dia menjawab mereka dengan Tuhan mereka, saya tidak mengambil faktor pekerjaan 
Anda laki-laki atau Anthea dari beberapa dari mereka yang berhijrah dan diusir 
dari rumah mereka dan trauma di Sapele dan berjuang dan mati karena dosa-dosa 
mereka Okfrn dan Taman Odechlnhm di mana sungai pahala dari Allah , dan Allah 
memiliki pahala yang baik}
[Al Imran: 195]
Orang-orang yang berhijrah dari negerinya, keluarganya, tanah airnya, dan orang-
orang yang dicintainya, tanpa paksaan, hijrahnya itu adalah mengesampingkan 
keberadaanku, dan perpindahan dari satu tempat ke tempat baru, dan itu di jalan 
Allah . Mereka yang disakiti dan dibunuh - mereka akan menerima penebusan dosa-
dosa mereka dan masuk surga
Kebenaran datang ke sini dalam proses di mana teladan iman menjadi jelas; Karena 
seseorang disibukkan dengan uangnya, keluarganya, tanah airnya, dan kelangsungan 



hidupnya, maka jika seseorang mengorbankan semua ini untuk tetap teguh pada 
kalimat Allah terlebih dahulu, dan untuk meninggikan kalimat Allah dan 
menyebarkannya. itu kedua
Orang mukmin di antara orang-orang ini tidak puas dengan dirinya sendiri, 
melainkan berjihad di jalan Allah sehingga kehidupan akan menularkan manisnya 
kepada orang lain, dan dengan demikian dia akan mencintai orang lain apa yang 
dia cintai untuk dirinya sendiri.
Kami keluar dari semua ini dengan visi yang jelas bahwa pikiran saja tidak 
cukup, dan jika seseorang berkata: Iman saya baik, jangan bawa saya ke masalah 
formal, kami menanggapinya dengan mengatakan: Allah tidak membutuhkan itu, 
tetapi Dia meminta Anda untuk membangun alam semesta dengan gerakan Anda, dan 
gerakan yang paling benar dan terbaik adalah menetapkan metode Allah di bumi; 
Karena jika Anda menetapkan metode Allah di bumi, Anda akan mengabadikan 
keindahannya
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Jangan tertipu oleh volatilitas Anda}
(/586) Jangan tertipu oleh ketidakstabilan orang-orang kafir di negara (196) Dan 
jika kita mendengar kata
{Volatilitas orang-orang kafir di negara ini}
Ketahuilah bahwa volatilitas membutuhkan pergerakan
Dan kemampuan bergerak ada pada tempat manusia dan negaranya, maka jika 
kemampuan bergerakmu bertambah dan kamu pindah ke negara lain, maka dikatakan 
tentang orang ini: “Jadi aktivitasnya luas,” artinya lingkungan di yang kamu 
jalani bukan berdasarkan kemampuannya, melainkan kemampuannya lebih besar dari 
lingkungannya. keluar dari negaranya
Ini terjadi, dan orang-orang kafir Quraisy meninggalkan negara mereka dalam 
perjalanan ke luar itu
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Jangan tertipu oleh volatilitas orang-orang kafir di negara ini}
[Al Imran: 196]
Volatilitas, seperti yang kita ketahui, muncul dari: kemampuan, gerakan, dan 
ambisi
Maha Suci Dia, Dia ingin menunjukkan kepada kita bahwa jebakan kehidupan mungkin 
datang kepada orang-orang yang tidak percaya
Setiap perhiasan adalah kenikmatan kehidupan duniawi ini, dan itu terkait dengan 
umur manusia yang ada
Apa pun yang mereka ambil, mereka mengambil perhiasan dan kesombongan hidup; 
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan dari kesia-siaan.}
[Al Imran: 185]
Ini adalah kehidupan yang memiliki akhir
Adapun orang yang ingin naik berkah dan naik kemanfaatan, maka dia bekerja untuk 
kehidupan yang tiada akhir
Dan orang-orang kafir dapat mengambil yang segera yang telah berakhir, tetapi 
orang-orang yang beriman mengambil masa depan yang tidak ada akhirnya
Jika kita membandingkan pencari dunia dan pencari akhirat, kita melihat bahwa 
kesepakatan itu layak untuk dibahas dari aspek-aspeknya, dan itu adalah sebagai 
berikut: Jangan mengukur usia dunia dengan dirinya sendiri, tetapi ukurlah 
usianya. hidup dalam kaitannya dengan usia individu dalam hidup; Karena 
kehidupan dunia bagi setiap individu adalah masa tinggalnya di dalamnya, maka 
misalkan dunia berlangsung untuk orang lain, maka uang saya dan miliknya, 
kehidupan dunia ini singkat dalam kaitannya dengan kelangsungan hidup manusia di 
dalamnya. , dan jangan membandingkannya dengan perkataan Anda: Dunia akan tetap 
ada selama jutaan tahun; Karena itu akan tetap jutaan tahun untuk jutaan ciptaan 
selain Anda, dan kehidupan dunia untuk Anda adalah usia Anda di dalamnya, dan 
hidup Anda di dalamnya terbatas, dan ini dengan asumsi bahwa seseorang akan 
menjalani kehidupan rata-rata.
Bagaimana dengan Anda dan usia Anda di dalamnya, menurut Anda? Karena kematian 
datang tanpa gigi dan tidak terkait dengan alasan atau waktu
Oleh karena itu, manusia tidak menjamin umur rata-rata
Dan kehidupan akhirat itu pasti, dan itu adalah untuk selama-lamanya
Jadi, kehidupan seseorang di dunia ini adalah dugaan, dan kehidupannya di 
akhirat adalah pasti, dan dunia terbatas, dan di akhirat adalah keabadian, dan 
kebahagiaan Anda di dunia ini tergantung pada kemampuan Anda untuk 



memvisualisasikan berkah dan kemungkinannya. .
Tetapi kebahagiaanmu di akhirat adalah sebanding dengan kebesaran Tuhanmu dan 
karunia-Nya yang besar. Itulah sebabnya kebenaran berkata tentang dia: Ini 
adalah kenikmatan kesombongan
Dan Allah tidak datang kepadanya dengan nama yang lebih rendah dari nama dunia, 
lalu apakah ada nama yang lebih hina dan lebih hina dari ini? Mereka yang 
tertipu oleh apa yang akan terjadi pada mereka yang melawan jalan Allah dari 
kekacauan mereka di negara ini, mereka harus ingat bahwa semua itu adalah 
kematian dan kerugian.
Kita harus membandingkan gejolak di negeri ini dengan apa yang telah Allah 
siapkan untuk kita di akhirat nanti
Ketika Anda membandingkan perbandingan ini, perbandingannya akan benar
Oleh karena itu, kebenaran terus mengatakan tentang volatilitas orang-orang 
kafir di negara ini:
{Sedikit barang, lalu tempat berteduh}
(/587) Hal-hal kecil, maka tempat tinggal mereka adalah Neraka, dan tempat tidur 
yang menyedihkan (197) Buaian adalah tempat anak tidur.
Artinya adalah bahwa kebenaran di antara mereka diputar di neraka seperti yang 
diinginkannya, karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk melakukan apa pun, 
seperti kasus seorang anak, itu tetap melekat pada tempat tidurnya dan buaiannya 
sampai dia membaliknya dan orang lain memindahkannya.
Yang sebaliknya datang kepada orang-orang yang beriman. Dia berkata:
{Tetapi orang-orang yang bertakwa.}
(/ 588), tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya adalah surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai yang diturunkan dari Allah dan ketika Allah 
lebih baik bagi Abrar (198) dan asrama adalah tempat turunnya tamu, dan pondok-
pondok yang dibangun oleh manusia. kapasitas mulai sesuai dengan potensi manusia 
dan dalam satu perjalanan kami turun di sebuah hotel mewah, rekan dan saudara 
saya berkata kepada saya: Ini adalah warna kebesaran manusia
Aku berkata kepada mereka: Ini adalah apa yang telah disiapkan manusia untuk 
manusia, lalu bagaimana dengan apa yang telah disediakan Allah untuk orang-orang 
yang beriman? Dan ketika Anda melihat ketidakstabilan orang-orang kafir di 
negara ini, ketahuilah bahwa mereka tidak akan aman bahwa Allah akan membawa 
mereka dalam kekacauan mereka, dan dalam hal itu dia berfirman:
{Katakanlah: Pernahkah kamu memikirkan bahwa jika azab Allah datang kepadamu 
secara tiba-tiba atau terang-terangan, apakah tidak ada yang binasa kecuali 
orang-orang yang zalim?}
[Ternak: 47]
Dia berkata - Maha Suci Dia:
{Atau dia membawa mereka ke kekacauan, jadi mereka tidak ajaib.}
[Ternak: 46]
Dan orang-orang kafir di antara orang-orang ini dirasuki kesia-siaan, dan dia 
berbalik, dan azab Allah menimpanya secara tiba-tiba.
Dan siksaan itu datang sekali secara tiba-tiba, dan sekali lagi secara terbuka
Itu datang tiba-tiba sehingga seseorang diharapkan kepadanya setiap saat, dan 
itu datang dengan keras sehingga menakutkan dan menakutkan seseorang sebelum dia 
jatuh.
Jadi kebenaran berkata:
{Kami tidak akan percaya pada Anda sampai kami melihat Allah secara terbuka, 
kemudian petir menyalip Anda saat Anda melihat.}
[Al-Baqarah: 55]
Jika kematian datang kepada mereka secara tiba-tiba, mereka mungkin tidak 
merasakan kengeriannya sampai saat itu terjadi, tetapi ketika kematian datang 
kepada mereka ketika mereka melihat, mereka melihatnya ketika mereka panik dan 
ketakutan.
Dan kebenaran berkata setelah itu:
{Dan dari Ahli Kitab kepada siapa}
(/ 589) dan bahwa ahli kitab kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan kepada mereka tunduk kepada 
Allah, janganlah membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya , Allah akun cepat (199) dan hak Kencan Maha 
Kuasa iman historiografi jujur jujur, Quran tidak biasing The Ahli Kitab karena 
mereka keras kepala keras kepala keras kepala menolak Rasulullah Allah dan 
dihadapkan panggilan-nya, dan mereka melakukan dengan dia segala sesuatu yang 



bisa menggagalkan panggilan dan menghancurkannya.
Al-Qur'an mengatakan: Dalam hal beberapa dari mereka, adalah adil bagi mereka:
{Dan di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah }
Dan ini disebut - seperti yang kami katakan - pemeliharaan kemungkinan
Maka kebenaran berkata:
{Dan di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah }
Ketika pidato ini turun, sebagian dari Ahli Kitab yang disibukkan dengan percaya 
kepada Rasul secara mendalam akan mendengarnya, dan mereka akan menghadirkan 
masalah iman kepada jiwa mereka. Kemudian mereka berkata kepada diri mereka 
sendiri: Ini adalah masalah di lubuk hati kami, siapa yang memberitahu Muhammad 
tentang hal itu? Ini adalah bukti bahwa Muhammad tidak berbicara berdasarkan 
keinginan dan keinginan, dan bahwa Allah mengetahui dia tentang apa yang ada di 
dalam jiwa kita yang tidak ada, dan selama kebenaran memberitahunya tentang apa 
yang tidak ada, dia harus jujur.
Jika ayat itu diucapkan setelah mereka beriman, itu tidak akan memiliki efek ini
Oleh karena itu, ucapan ini harus menjadi kabar baik bahwa banyak Ahli Kitab 
berpikir untuk percaya kepada Rasul Allah dalam pesan dari Allah , dan mereka 
akan percaya.
Perkataan Allah yang menjadikan proses keimanan dalam jiwa mereka sah, karena 
mereka mengatakan: Rasul yang mengatakan itu adalah pemberi tahu Allah yang 
mengetahui pengkhianatan mata dan apa yang disembunyikan dada.
Maka kebenaran berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
(/590) Hai orang-orang yang beriman, bertekun dan bertekun dan tetap berdiri dan 
bertakwa kepada Allah agar kamu beruntung (200) Ayat ini adalah penutup dari 
Surat Al Imran
Dan Surat Al Imran datang setelah Surat Al-Baqarah
Dan dua surah (surah) berbagi bersama-sama dalam masalah teologis pertama, yaitu 
iman kepada Allah dan iman kepada Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan 
para sahabatnya, dan apa yang dia bawa dari Allah sebagai segel pesan dan wali 
atas mereka.
Karena itu, kebenaran berbicara tentang masalah iman, masalah petunjuk, dan 
masalah Kitab. Kemudian kebenaran terungkap dari simpanan agama-agama sebelumnya 
yang berbalik dari pendekatan Allah kepada keinginan manusia.
Setelah itu, beliau memaparkan kasus keimanan yang berkaitan dengan kedudukan 
kaum muslimin yang beriman kepada Allah dan keyakinan Rasul-Nya di medan perang 
kehidupan, dan memaparkan sebuah peperangan yang di dalamnya orang-orang beriman 
diuji dengan berat, kemudian memaparkan kasus iman ketika orang mukmin yang 
lemah berbalik kepada pendekatan Tuhannya.
Dan setelah dia menyelesaikan ini, kebenaran berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
Artinya, mereka yang percaya pada apa yang telah mendahului iman telah di 
Allah , dan keyakinan dalam Kitab-Nya, dan keyakinan dalam pesan-Nya, mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan meneliti 
kebenaran dengan Yahudi, dan meneliti kebenaran dengan semua Ahli Kitab, 
meneliti tidak polemik dalam teori, tetapi secara realistis dalam salah satu 
pertempuran terpenting Islam, yaitu Perang Uhud. Hai orang-orang yang beriman 
kepada Allah dengan iman yang benar dan murni, dengarkan aku, hai orang-orang 
yang beriman kepadaku: "Bersabarlah" dan ini adalah perintah, dan "dan bertekun" 
adalah masalah kedua, dan "ikatan" adalah yang ketiga masalah, dan "Dan 
bertakwalah kepada Allah " adalah perintah keempat.
Ini adalah perintah keempat, dan tujuan dari perintah ini adalah
{Mungkin Anda akan berhasil}
Maka barangsiapa mencintai petani, maka ia harus melaksanakan empat hal ini: 
sabar, sabar, tawakkal, dan bertakwa kepada Allah , agar kamu beruntung.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia mengungkapkan petani, adalah 
mengungkapkan sesuatu yang disaksikan dan dirasakan oleh semua orang. Dia tidak 
mengatakan kepada Anda: Lakukan ini untuk berhasil atau untuk menang.
Dia datang dengan kata "petani".
Dan "farah" seperti yang kami katakan: diambil dari penggarapan tanah
Mengolah tanah adalah membelahnya agar terkena udara, dan mudah dan mudah di 
bawah akar sederhana yang muncul dari biji. Ini memberi Anda materi yang luar 
biasa bagus
Jadi, Allah telah memberikan contoh dalam moral dengan hal-hal nyata yang 



dihadapi semua orang, dan petani macam apakah ini yang dimaksudkan oleh 
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi? Dia adalah petani dunia dan petani 
akhirat. Keberhasilan dunia adalah bahwa Anda menang atas lawan Anda, dan bahwa 
Anda menjalani kehidupan yang aman, stabil dan makmur, dan keberhasilan akhirat 
adalah bahwa Anda mengambil bagian Anda dari keabadian dalam kebahagiaan abadi, 
dan selama Yang Mahakuasa mengatakan : Bersabarlah, ini pasti tanda kesulitan, 
karena iman mengarah ke surga, dan surga dikelilingi oleh kesulitan; Jadi pasti 
ada kesulitan
Dan jika Anda melihat kesulitan-kesulitan itu, Anda akan menemukannya dalam jiwa 
yang terpisah dari masyarakat pada waktu-waktu tertentu, dan Anda menemukannya 
dalam jiwa yang sama dengan masyarakat di lain waktu. Adapun jiwa yang terpisah 
dari masyarakat, kesabaran mengharuskan Anda bersabar dalam menjalankan perintah 
Allah dalam melakukan ketaatan dan menanggung rasa sakit darinya dalam 
meninggalkan kemaksiatan. Dan jika hal itu menghalangimu dari kenikmatan hawa 
nafsu yang kamu cintai, maka kamu bersabarlah terhadap nafsu yang memaksamu itu. 
Perjuangan seorang mukmin adalah bersabar terhadap hawa nafsu yang diharamkan 
Allah , dan sabar terhadap hal-hal yang menimpa seseorang. yang dilarang Allah
Dan seolah-olah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berfirman: Aku 
menciptakan kamu, dan Aku tahu perjuangan jiwamu dengan nafsu, karena kamu 
menyukainya, jadi bersabarlah dengannya. Setelah itu, jika masalahnya melampaui 
subjektivitas ke lingkungan eksternal, maka kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang yang sabar dalam kesulitan dan kesulitan, dan dalam kesulitan, 
mereka adalah orang-orang yang benar, dan mereka adalah orang-orang yang 
bertakwa.}
[Al-Baqarah: 177]
Dia berkata: "Sabar dalam," jadi kami memiliki "Sabir Ali," "Sabar di" dan 
"Sabar di," dan "Sabar dalam penderitaan" yang menimpa mereka dari komunitas di 
luar mereka, dan bagaimana kemalangan menimpa mereka dari masyarakat di luar 
mereka? Ya, karena pendekatan yang tepat hanya datang untuk mengoreksi kesalahan 
dalam pergerakan masyarakat
Dan kesesatan dalam gerak masyarakat hanya diuntungkan oleh orang-orang yang 
ingin menolak orang-orang yang ingin menegakkan jalan Allah , agar mereka tidak 
gagal dalam mencelakai mereka, dalam mengejek mereka, dalam pekerjaan mereka dan 
dalam perang mereka, dan ini adalah kesabaran dalam kesulitan dan kesulitan dan 
dalam waktu ketekunan, dan jika musuh Anda yang Anda datang untuk menyangkal 
pendekatannya. Kebatilan dengan pendekatan yang benar adalah sabar dengan Anda 
dan juga sabar dengan kerugian Anda, jadi Anda harus bersabar dengannya
maksudnya itu apa? Artinya "sabar" bukan "sabar", jadi bersabar adalah masalah 
dalam diri Anda yang akan Anda sabar, tetapi misalkan lawan Anda juga sabar 
dengan bahaya Anda, dan dia memiliki kulit untuk berdiri di depan Anda di sini , 
kebenaran memerintahkan kamu disini untuk bersabar dengannya, yaitu jika musuhmu 
sedikit bersabar, maka kamu harus kuat untuk bersabar dengannya, artinya kamu 
datang dengan kesabaran melebihi kesabaran yang menentangmu, dan setiap urusan 
adalah seorang "aktor" seperti ini
Misalnya: Ketika Anda mengatakan: Anu bersaing dengan si Anu
Persaingan adalah antara dua orang yang membutuhkan dan bertujuan untuk suatu 
tujuan, dan masing-masing ingin mencapainya, dan orang yang ingin mencapainya 
ingin mencapainya dengan hati-hati. Persaingan lebih mungkin untuk menang, dan 
kebenaran mengatakan:
{Dan dalam hal itu biarkan para pesaing bersaing}
[Al-Mutaffifin: 26]
Prinsip dasar di dalamnya adalah: untuk memperpanjang napas ketika seseorang 
direndam dalam air, dan tuan kita Omar - semoga Allah meridhoinya - berkata 
kepada al-Abbas - semoga Allah meridhoinya -: Apakah Anda bersaing dengan 
saya? ? Artinya, dia menawarkannya untuk turun bersama di bawah air, dan dia 
akan melihat siapa di antara mereka yang memiliki napas terpanjang
Jadi orang bijak yang berkorban adalah orang yang mengamalkan pekerjaan ini dan 
tidak turun ke air dengan ragu-ragu, melainkan mengambil sejumlah udara dengan 
menghirup yang memperluas rongga seluruh dadanya, sehingga ia akan mendapatkan 
hasil. yang dengannya dia dapat tinggal di dalam air untuk jangka waktu yang 
lebih lama dari yang kedua, adapun orang yang menyelam dan tidak mendapatkan 
hasil ini. Itu hanya akan mengambil napas dan menghembuskan napas. "Bersaing 
dengan saya" berarti kita terjun ke air bersama-sama untuk melihat siapa di 
antara kita yang memiliki napas terpanjang.



Artinya, ia mampu menahan sejumlah udara yang dapat menjalankan fungsi hidupnya 
untuk waktu yang lama, dan ini tidak dapat dicapai kecuali jika Anda mengambil 
napas yang memenuhi dada sehingga Anda tidak dapat meningkatkannya. Karena itu, 
ketika dokter ingin memeriksa kondisi paru-paru, ia berkata kepada pasien: Tarik 
napas panjang. Karena dia ingin melihat pasien dan kemampuannya
Jadi, ketekunan berarti jika lawan Anda bersabar dengan Anda, maka Anda bersabar 
sementara dia sabar, sehingga Anda akan lebih sabar, dan untuk masalah ini perlu 
seluruh masyarakat bersatu untuk ketekunan, dan itulah sebabnya pepatah 
kebenaran, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Artinya, jika Anda melihat seorang saudara dari saudara-saudara Anda yang setia 
pingsan dan melemah dalam kesabarannya, Anda harus mendorongnya untuk bersabar 
dan berkata kepadanya: Jangan pingsan, mengapa? Karena jiwa manusia berasal dari 
bangsa-bangsa lain, dan suatu peristiwa mungkin datang padanya yang 
menguatkannya, maka orang-orang percaya yang tidak memiliki bangsa-bangsa lain 
ini meniup dengan tekad pada orang yang menangis, dan kebenaran berkata: 
“Bersikaplah baik satu sama lain, ” dan dia tidak mengatakan: Sekelompok 
menasihati sekelompok, tidak
Jadi, "memerintahkan" adalah bahwa Anda pernah menjadi pewaris, dan sekali dalam 
warisan, selama satu jam ketika Anda tidak akan memiliki kelemahan dari warisan 
pihak ketiga, dan pada jam ketika Anda akan memiliki dua kali lipat dari ketiga- 
pewarisan pihak, maka masing-masing akan diwariskan pada satu waktu, dan 
diwariskan pada waktu lain. Hak untuk mana pertempuran antara Saber dan Saber 
muncul
}
Hai orang-orang yang beriman, bertekun dan bertekun dan tetap berdiri dan 
bertakwa kepada Allah agar kamu beruntung
{Dan kami tahu kesabaran, dan kami tahu kesabaran, jadi apakah Rabat itu? 
Membuat musuhmu merasa bahwa kamu selalu siap untuk bertemu dengannya, itulah 
arti dari sebuah ikatan
Dan kebenaran berkata:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda mampu dan ikatan kuda 
yang dapat digunakan untuk menakuti musuh Allah dan musuh Anda}
[Al-Anfal: 60]
Mereka adalah kuda terikat untuk jihad di jalan Allah , siap, dan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
mengatakan: “Yang terbaik dari Anda memegang kendali kudanya, setiap kali ia 
mendengar terburu-buru dia terbang ke sana.”
Artinya, bersiaplah sebelum serangan terjadi, dan ketika masalah yang akan 
datang datang, kami berangkat untuk menghadapi mereka
Tetapi persiapan kami adalah sebelum masalah yang akan segera terjadi, dan oleh 
karena itu ketika musuh Anda tahu bahwa Anda ditempatkan padanya dan siap untuk 
bergerak kapan saja, dia menakut-nakuti dan menakut-nakuti Anda, tetapi jika 
Anda santai dan lalai; Ini membanjiri Anda. Sampai kamu bersiap-siap, itu telah 
mengambil putaran pertama darimu, jadi apa gunanya ribat? Manfaat ribat adalah 
diketahui bahwa Anda tidak melupakan musuh Anda dan bahwa Anda tidak akan 
meninggalkan peralatan dan bersiap untuknya sampai dia datang dengan serangan 
itu, tetapi Anda siap untuk itu setiap saat, dan ribat tidak hanya terikat pada 
kuda-kuda musuh yang menyerang, serangan fisik, tetapi stasiun berarti: 
mempersiapkan segala sesuatu yang bisa. Seruan kepalsuan akan ditolak dari 
kebenaran. Ini adalah stasiun untuk mempersiapkan pemuda Islam untuk kedatangan 
ateis sebelum mereka tiba. Mengapa? Karena persoalan keseluruhan bukanlah 
serbuan kikir, senjata dan alat, serbuan itu boleh dengan pikiran yang merembes 
ke dalam jiwa dari tempat yang tidak mereka rasakan, maka harus pula dalam 
ikatan yang membekali mukmin dengan kemampuan dan energi konfrontasi sehingga 
jika masalah ateisme datang yang mungkin bermanfaat bagi orang-orang yang 
beriman, itu akan berada di Masing-masing dari mereka memiliki kekebalan 
terhadapnya dan kemampuan untuk menghadapinya
Kami telah mengatakan: Bencana metode ilmiah adalah bahwa mereka mengambil 
metode mereka dari Barat, sehingga mereka mempelajari sejarah sebagaimana Barat 
mempelajarinya, dan mereka mempelajari alam sebagaimana Barat mempelajarinya, 
dan mereka lupa bahwa kita memiliki agama yang melindungi kita. dari semua hal 



ini. Hak Asasi Manusia, di sini kita harus memiliki kekebalan dan saling 
ketergantungan, dan kita berkata kepadanya: Pada tahun berapa Revolusi Prancis 
dimulai? Saya dibesarkan beberapa tahun yang lalu, mungkin kurang lebih dua 
ratus tahun, dan Anda tidak tahu bahwa agama Islam datang empat belas abad yang 
lalu dengan hak asasi manusia, dan membaca Al-Qur'an
Jika setiap siswa, ketika mendengar bahwa Revolusi Prancis mendeklarasikan hak 
asasi manusia, berkata kepada mereka: Tidak, Anda tahu bahwa ini terjadi pada 
abad ketujuh belas, tetapi mengapa Anda tidak memperhatikan fakta bahwa empat 
belas abad yang lalu Islam datang dengan ini? prinsip dan beralih ke 
penyalahgunaan hak? Jika Anda tidak mengetahui hukum Allah , maka tidak benar 
jika ketidaktahuan ini membawa Anda untuk melenyapkan fitur-fitur kebenaran 
dalam pendekatan Allah .
Dan jika seorang pelajar alam berkata: Alam telah menyediakan hewan dengan warna 
yang sesuai dengan lingkungan di mana ia hidup sehingga musuhnya tidak 
menghancurkannya dan dengan demikian menyesatkannya, kita katakan kepadanya: 
Alam tidak meluas, alam meluas oleh Allah , jangan berkata: Alam telah 
disediakan
Jadi, ikatannya tidak hanya dengan kekuatan militer, tetapi juga dengan kekuatan 
ilmiah. Penentang Islam telah putus asa untuk mengalahkan Islam dengan kekuatan 
militer setelah mereka mengumpulkan semua kekuatan mereka di Perang Salib, dan 
mereka tidak punya apa-apa lagi selain memasuki kita melalui metode mereka dan 
melalui orientalis di sana, dan mereka yang terkejut oleh kita dipindahkan. kami 
memiliki budaya asing yang jauh dari pendekatan kami, dan mereka dimaafkan 
karena mereka tidak tahu Allah ‘pendekatan dalam Allah ‘agama s, sehingga 
obligasi juga harus dalam ikatan ide, dan ikatan pengetahuan material.
Penentang Islam memasuki orang-orang dari berbagai pintu masuk, jadi kita harus 
mengingatkan kaum muda kepada mereka. Mereka berkata: Eropa telah maju secara 
sipil, dan kalian umat Islam telah tertinggal.
Kami berkata kepada mereka: Apakah keterbelakangan sebanding dengan Islam? 
Negara Islam adalah negara beradab pertama di dunia selama seribu tahun, dan 
Eropa, yang peradabannya mereka muliakan, hidup di zaman kegelapan.
Orang-orang ini tidak tahu sejarah kita atau mereka berbicara dengan orang-orang 
yang tidak tahu sejarah mereka
Jadi, stasiunnya adalah Anda menjelaskan masalah agama Anda dengan cara yang 
jelas yang berdiri di depan siapa pun yang masuk sebelum mereka melakukan agresi 
bersenjata, dan Anda harus berdiri untuk invasi ide dan penghancuran prinsip, 
dan itulah sebabnya kebenaran berkata: "Bersabarlah."
dan "sabar"
Dan "terkait," dan kombinasi dari semua itu adalah "kesabaran untuk saya," 
"kesabaran atas nama," dan "kesabaran," dan "kesabaran untuk musuh."
Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
{
Kami tahu bahwa ketika dia berkata kepadamu: "Takutlah kepada Allah ," itu sama 
dengan mengatakan kepadamu: "Takutlah kepada api," jadi arti dari "takut kepada 
Allah " berarti: berilah perlindungan antara kamu dan murka Tuhanmu.
Apa itu pencegahan? Untuk taat, dan apa itu ketaatan? Melakukan apa yang dia 
perintahkan, dan menghentikan apa yang dia larang
Orang yang menjelaskan kesalehan sebagai ketaatan, kita katakan kepadanya: Ya, 
karena itu adalah cara untuk melindungi Anda dari Allah murka ‘s dan hukuman-
Nya. Masukan perlindungan antara Anda dan Allah murka ‘s, dan jika ia berkata 
kepada kamu: Takut Allah , yang berarti patuh kepada-Nya dalam perintah-Nya dan 
di larangan-Nya, lalu apa cara untuk menghindari Api dan murka Allah ? Itu 
adalah ketaatan, terkadang kesalehan dijelaskan dengan cara dan terkadang 
dijelaskan dengan akhir
Dan kami katakan dalam perkataannya:}
semoga sukses
{Keberhasilan itu baik di dunia ini atau di akhirat di dunia ini: bahwa 
kebenaran dan kata-kata iman akan naik dan Anda akan menang, dan tidak ada yang 
mempermalukan Anda dan tidak ada yang menjadikan Anda pengikutnya.
Ini adalah tipe petani, tetapi dengan asumsi bahwa mereka makmur dan Anda 
melemah untuk jangka waktu tertentu, jadi yakinlah bahwa Anda bekerja untuk 
petani lain, yang merupakan petani akhirat. Mereka yang berjuang dan lelah dan 
hidup tertindas tanpa stabilitas dalam hidup mereka, dan kemudian mati sebelum 
Islam ada, bagaimana jadinya petani mereka? Keberhasilan mereka adalah di 



akhirat, dan karena itu Anda berhati-hati dalam kisah orang-orang gua:
{Dan juga Bosnahm untuk bertanya pada diri mereka sendiri, termasuk orang yang 
mengatakan kepada mereka betapa lambatnya mereka mengatakan Butna hari atau 
beberapa hari mereka berkata Tuhanmu tahu apa yang menunggu Fabosoa dari Anda 
kota Borkkm Hazh Walia, biarkan dia melihat Anda makanan Ozkya Vlaotkm Brozk 
dari dia dan berkenan lakukan tidak merasa diterima siapa pun * bahwa jika 
mereka menunjukkan kepada Anda Ergmokm atau Ieidokm dalam agama mereka tidak 
akan pernah berhasil}
[Gua: 19-20]
Dan kita perhatikan dalam cerita ini perkataannya yang sebenarnya:}
mereka melemparimu
{yang ini,}
Atau mereka akan membawa Anda kembali ke agama mereka dan Anda tidak akan pernah 
berhasil.
{
Jika mereka melempari Anda dengan batu, maka mereka akan menang atas Anda di 
dunia ini, tetapi Anda akan mengambil akhirat, dan jika mereka mengembalikan 
Anda ke agama mereka, maka Anda tidak akan berhasil di dunia ini atau di 
akhirat. Jadi, unsur-unsur keberhasilan yang diinginkan manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat, atau keduanya, adalah unsur-unsur keberhasilan yang kita 
laksanakan perintah Allah dalam firman-Nya: }
Bersabar dan bertekun dan tetap ditempatkan dan bertakwa kepada Allah bahwa Anda 
mungkin berhasil
{
(/ 591) Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang menciptakan kamu dari 
menciptakan salah satu dari mereka suaminya dan wariskan kepada mereka banyak 
laki-laki dan perempuan, dan bertakwalah kepada Allah , yang meminta dengan 
kekerabatan Allah kamu menjadi pengamat (1) jam Allah memanggil Yang Mahakuasa 
orang-orang yang bertakwa, ia berkata:
{Hai manusia, takutlah kepada Tuhanmu, yang menciptakan kamu dari satu jiwa}
dan arti dari
{Takut Tuhanmu}
Artinya, berilah perlindungan antara Anda dan dia, dan apa yang harus saya 
lakukan untuk takut kepada Tuhan kita? Awal dari kesalehan adalah percaya 
kepada-Nya sebagai tuhan, dan percaya bahwa Dia adalah tuhan dengan pikiran 
Anda. Dia - Maha Suci Dia - menyajikan kepada Anda masalah mental orang, dengan 
mengatakan:
{Wahai manusia, takutlah kepada Tuhanmu}
Dan dia tidak mengatakan: Takutlah kepada Allah , karena Allah dipahami dengan 
ibadah. Allah adalah dewa. Dia punya perintah dan dia punya niat. Kebenaran 
belum mencapai orang-orang untuk ini. Sebaliknya, mereka masih dalam derajat 
kesucian Allah . Hak orang yang bertanggung jawab menciptakan sesuatu, dan 
membesarkannya untuk menjadikannya hukum pemeliharaan? Adalah hak dan tanggung 
jawabnya untuk menetapkan hukum konservasi bagi makhluk itu
Kita sekarang melihat bahwa setiap penemu atau pembuat menetapkan hukum untuk 
penemuannya atau untuk barang yang dibuatnya. Demi Allah , apakah Allah , Maha 
Suci-Nya, menciptakan manusia dari ketiadaan lalu membiarkannya berbuat sesuka 
hatinya ? Atau apakah dia berkata kepada mereka: Lakukan ini dan itu dan jangan 
lakukan ini dan itu, untuk memenuhi misi Anda dalam hidup? Dia menetapkan 
konstitusi untuk panggilan iman, dengan mengatakan:
{Hai manusia, takutlah kepada Tuhanmu, yang menciptakan kamu}
Maka yang dituntut dari mereka untuk bertakwa, dan arti takwa adalah menegakkan 
perlindungan bagi diri mereka sendiri dengan menjalankan perintah Tuhan Allah 
yang menciptakan mereka, dan demi Allah Dia menjadikan ciptaan mereka bug 
kecuali disaksikan oleh-Nya. ? Dia Yang Mahakuasa berkata:
{Takutlah pada Tuhanmu yang menciptakanmu}
Seolah-olah ciptaannya oleh Tuhan kita untuk kita disaksikan olehnya, dan jika 
itu tidak diragukan, kami akan berkata kepadanya: Anda tidak menciptakan kami - 
dan Allah memiliki contoh tertinggi? Apakah Anda mendengar seseorang berkata 
kepada Anda: Lakukan lebih baik dengan si fulan yang membuat ini dan itu untuk 
Anda, sehingga Anda mengakui bahwa dia melakukannya atau tidak? Jika Anda 
mengakui bahwa itu dibuat, Anda akan menanggapi mereka yang memberi tahu Anda 
kata-kata seperti itu
Jadi, Allah berfirman:



{Hai manusia, takutlah kepada Tuhanmu, yang menciptakan kamu}
Seolah-olah ciptaan Allah tidak menimbulkan kontroversi dan tidak ada keraguan, 
jadi Dia ingin - Maha Suci Dia - untuk menarik kita kepada-Nya dan membawa kita 
ke sisi-Nya dengan sesuatu yang kita semua percayai, yaitu bahwa Dia - Maha Suci 
Dia - menciptakan kita untuk hal yang Dia inginkan, yaitu bahwa kita menerima 
dari Allah apa yang pasti dari sifat-sifat keagungan-Nya, dan Maha Suci-Nya. 
Dengan kata "Tuhan" dan dia tidak mengatakan: "Takutlah kepada Allah " karena 
konsep Tuhan adalah yang menciptakan dari ketiadaan dan memperluas dari 
ketiadaan, dan dia berjanji dan dia adalah pendidik dan mencapai pada manusia 
tingkat kesempurnaan yang dimaksudkan darinya, dan dialah yang menciptakan 
seluruh alam semesta, maka dia menciptakan ciptaan dan pekerjaan yang paling 
baik, dan oleh karena itu kebenaran mengatakan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan, mereka akan menjawab: Allah , maka Dialah yang 
bertaubat.}
[Laba-laba: 61]
Jadi masalah penciptaan adalah masalah yang stabil
Dan selama itu adalah masalah yang stabil, maka artinya adalah: Selama Anda 
percaya bahwa saya adalah Pencipta Anda, saya memiliki kekuatan izin, ini adalah 
satu, dan saya mengangkat Anda, maka saya memiliki kebijaksanaan, dan Allah 
memiliki kuasa dan hikmat, apakah kita takut akan kuasa-Nya dan takut akan Dia, 
atau kita bersyukur atas hikmat-Nya dan mengakui-Nya.
{Hai manusia, takutlah kepada Tuhanmu, yang menciptakan kamu dari satu jiwa}
Jika dia tidak mengatakan yang sebenarnya:}
dan dijadikan suaminya
{Kapan Anda selesai, mengapa? Karena dia akan mengatakan dalam ayat lain tentang 
penciptaan:
{Dan dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, agar kamu ingat}
[Al-Dhariyat: 49]
Jadi Dia menciptakan Anda dari satu jiwa dan menciptakan pasangannya di sini, 
dan orang-orang ingin masuk ke dalam labirin
Apakah penciptaannya dimaksudkan sebagai penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, 
yaitu dari jiwa Adam? Orang-orang mengatakan itu, dan orang-orang berkata: 
Tidak.}
Di antaranya
{Artinya jenis kelaminnya, dan mereka menunjukkan bahwa dengan mengatakan: 
Ketika Allah berfirman:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Apakah Allah mengambil Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, dari jiwa kita dan keberadaannya? Tidak, tetapi dia adalah 
utusan dari umat manusia kita, seolah-olah Yang Mahakuasa telah merujuk pada 
bukti; Karena penciptaan Hawa telah mengaburkan ciri-ciri darinya, dan karena 
dia memberi kita penjelasan tentang penciptaan Adam dan tempat tinggalnya dari 
tanah liat dan tahapan penciptaannya hingga dia menjadi manusia, dan oleh karena 
itu dimungkinkan dia menjadikan penciptaan Adam gambar penciptaan ras pertama, 
dan setelah itu Hawa akan menjadi seperti dia, demikian firman-Nya, Maha Suci 
Dia:}
menciptakannya
{yaitu dari jenisnya, Dia menciptakannya dari tanah liat, kemudian membentuknya, 
dll; Tapi kita tidak lagi harus mengalami Hawa seperti yang dia katakan tentang 
Adam, atau apa yang dimaksud dengan perkataannya:}
Di antaranya
{yaitu dari tulang rusuk, dan ini adalah sesuatu yang kami tidak menyaksikan 
awalnya, dan hal yang tidak disaksikan manusia, maka argumen di dalamnya adalah 
dari orang yang menyaksikannya, dan Yang Mahakuasa ingin merahmati kami dari 
labirin kecurigaan dalam masalah ini, pertanyaan tentang bagaimana kita 
diciptakan, dan bagaimana kita datang? Bagaimana Anda diciptakan tidak ada 
hubungannya dengan Anda. Dia yang menciptakan Anda adalah orang yang mengatakan 
kepada Anda, dengarkan kata-katanya, karena ini adalah masalah yang tidak 
terkait dengan ilmu empiris; Karena itu, ketika Darwin datang dan ingin menjadi 
sombong dan angkat bicara, teori modern datang untuk menghancurkan kata-katanya. 
Teori modern berkata kepada Darwin: Hal-hal yang mempengaruhi kera pertama 
menjadi manusia, mengapa mereka tidak mempengaruhi kera lainnya sehingga mereka 



menjadi manusia dan spesies kera tidak ada?! Ini adalah pertanyaan yang tidak 
dijawab oleh Darwin; Itulah sebabnya kami mengatakan: Ini adalah sesuatu yang 
tidak kami saksikan, jadi kami harus mendengarkan mereka yang melakukannya, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula aku menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-
orang yang sesat sebagai pendukung}
[Gua: 51]
Selama dia tidak menyaksikan mereka, dapatkah salah satu dari mereka mengetahui 
tentang mereka? Tidak ada yang membawa pengetahuan tentang itu, dan setelah itu 
dia menanggapi orang-orang yang datang dengan klaim pengetahuan, dengan 
mengatakan:}
dan Anda tidak akan mengambil yang sesat sebagai pendukung
{Arti menyesatkan orang adalah bahwa mereka akan menyesatkan Anda dalam 
penciptaan
Seolah-olah Allah memberi kita kekebalan terhadap pernyataan palsu yang bisa 
muncul dari ini ketika dia berkata:}
dan Anda tidak akan mengambil yang sesat sebagai pendukung
{Dia telah menjelaskan kepada kita sifat orang-orang yang sesat tentang asal 
mula penciptaan dan cara penciptaan.
Jika kamu ingin mengetahui, ketahuilah bahwa Allah SWT-lah yang mengatakan 
bagaimana kamu diciptakan dan dalam bentuk apa kamu, tetapi orang-orang yang 
mengatakan ini dan itu adalah orang-orang yang sesat, dan orang-orang yang 
“sesat” itulah yang menarik kamu dari kebenaran ke kepalsuan.
}
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang menciptakan kamu dari satu jiwa.
{Mengapa Dia tidak mengatakan, “Kamu diciptakan dari dua pasang”? Karena ketika 
sesuatu dirujuk ke dua, salah satu dari keduanya mungkin memiliki keinginan, 
tetapi ini disebut hanya satu, jadi Anda tidak boleh memiliki keinginan yang 
bertentangan, karena Anda dikembalikan ke satu jiwa. Islam, sarjana non-Muslim 
dipandu oleh bukti yang sesuai dengan Al-Qur'an, sehingga ilmuwan Prancis 
"Monet" berdiri ketika dia ingin menanggapi mitos yang mereka katakan bahwa asal 
usul manusia adalah ini dan itu, dan dia berkata : Saya terkejut oleh mereka 
yang berpikir pemikiran ini. Kebetulan ada seseorang yang kita sebut “perempuan” 
dan dia dari jenisnya sendiri, tetapi dia berbeda dengan dia dalam jenis, 
sehingga jika mereka bertemu bersama, mereka datang dengan laki-laki sebagai 
yang pertama atau perempuan sebagai yang kedua. ? Bagaimana serendipity 
melakukan proses ini? Kami akan menerima bahwa kebetulan menciptakan Adam, jadi 
apakah kebetulan juga menciptakan salah satu dari jenisnya untuknya?
Tetapi mereka berbeda dengannya dalam jenis, sehingga jika mereka bertemu 
bersama, aliran emosi yang deras muncul di antara mereka, yang merupakan naluri 
paling kuat, dan kemudian pembuahan muncul dari mereka, yang menciptakan laki-
laki sebagai yang pertama, atau perempuan sebagai yang pertama. kedua? Kebetulan 
apa ini? Kebetulan ini bijak dan bijak, sebut saja kebetulan dan kita 
menyebutnya Allah
Monet - semoga Allah membimbingnya ke Islam dan memaafkannya - berpikir bahwa 
dia telah membawa bukti untuk menanggapi Darwin. Kami katakan kepadanya: Al-
Qur'an menyinggung masalah ini ketika dia berkata:}
Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari jiwa yang satu, dan 
dari jiwa itu diciptakan pasangannya.
{Dan inilah keagungan bahwa Dia menciptakan laki-laki dan penciptaan perempuan; 
Dia dari jenisnya, tetapi berbeda dengan dia dalam jenis, sehingga jika mereka 
bertemu bersama, Allah akan menciptakan dari mereka dua pria dan wanita.
Jadi itu adalah proses yang disengaja, perawatan, tujuan dan kebijaksanaan, 
sehingga Allah SWT berfirman:}
Yang menciptakan kamu dari satu jiwa, dan darinya menciptakan pasangannya
{Ini datang dengan bukti yang akhirnya dipandu oleh ilmuwan Prancis "Monet"
}
Dan dia menyebarkan di antara mereka banyak pria dan wanita.
{Dan lihat kehebatan gaya dalam perkataannya.}
dan siaran
{yaitu "menerbitkan" dan kita akan berhenti pada kata "menerbitkan" karena 
penciptaan harus tersebar di seluruh bumi, sehingga mereka semua mengambil dari 
karunia Allah di bumi bersama-sama.



Dan yang dimaksud dengan “penerbitan” adalah penyebaran terbitan dalam ruang, 
karena ada yang terlipat dan ada yang diterbitkan, dan yang terlipat di dalamnya 
adalah berkumpul, dan yang diterbitkan di dalamnya adalah pembagian dan 
distribusi, jadi ruang benda yang dirangkai itu sempit, dan ruang benda yang 
ditransmisikan itu luas, artinya beginilah Allah Ta'ala berfirman}
dan menyebarkan mereka
{yaitu dari Adam dan Hawa}
banyak pria dan wanita
{dia baru saja berkata}
wanita
{Dan dia tidak mengatakan: Banyak, mengapa? Karena setiap maskulinitas 
seharusnya lebih sedikit jumlahnya daripada feminitas
Dan jika Anda melihat, misalnya, di sebuah ladang yang ditumbuhi pohon palem, 
Anda akan menemukan berapa banyak pohon palem jantan, dan berapa banyak betina? 
Anda akan menemukan satu atau dua pria
Maka kejantanan yang dimaksudkan sedikit, karena yang jantan itu subur, dan yang 
jantan bisa membuahi ribuan, maka jika Allah berfirman:}
Dan dia menyebarkan banyak dari mereka
{Maskulinitas adalah elemen yang seharusnya jauh lebih sedikit, lalu bagaimana 
dengan elemen kedua, yaitu feminitas? Pasti lebih, dan Al-Qur'an datang untuk 
mengingatkan Anda akan hal-hal spesifik dalam kata-kata, karena pembicaranya 
adalah Allah , tetapi jika Anda melihat firman -Nya:}
dan menyebarkan mereka
{yaitu dari Adam dan Hawa dan mereka adalah dua}
banyak pria dan wanita
{Jadi itu menjadi jamak, dan ini menunjukkan bahwa perkalian dimulai dengan 
beberapa dan kemudian diakhiri dengan banyak
Dan kami ingin memahami ini untuk mengambil darinya bukti statistik keberadaan 
Sang Pencipta.
Dia menularkan dari mereka banyak pria dan wanita
{Dan bentuk jamak manusia yang muncul dari keduanya akan lebih banyak 
ditransmisikan
Setelah itu, itu ditransmisikan dari siaran kedua oleh sepertiga, dan semakin 
kami memperluas penyiaran, sejumlah besar muncul, dan ketika Anda melihat negara 
mana pun, Anda menemukan bahwa populasinya seabad yang lalu jauh lebih sedikit 
daripada populasinya. sekarang, misalnya, populasi Mesir satu abad yang lalu 
tidak melebihi lima juta, dan dari dua abad jumlahnya lebih sedikit, dan dari 
sepuluh abad lebih sedikit, dan dari dua puluh abad berkurang, jadi semakin 
banyak masa depan yang membentang untuk Anda dalam sensus, semakin meningkat, 
karena Allah SWT menurunkan maskulinitas dan feminitas, banyak pria dan wanita, 
dan Dia juga akan mengirimkan lebih banyak dari mereka.
Maka, seiring berjalannya waktu, terjadi pertambahan penduduk, dan kita melihat 
bahwa dalam satu keluarga, yang satu keluarga biasanya terdiri dari ayah dan 
ibu, dan kemudian kita dapat melihat dari mereka anak dan cucu, dan ketika Allah 
memperpanjang umurnya. kehidupan salah satu orang tua, dia melihat cucu dan 
mungkin melihat cucu
Jadi semakin banyak waktu berjalan dengan mengalikan dari dua, semakin Anda 
kembali ke masa lalu, semakin sedikit; Mereka yang satu juta dari Qarn adalah 
setengah juta dari Qarnain, dan dia menggabungkan mereka sampai mereka hanya 
sepuluh, dan sepuluh adalah empat, dan empat adalah dua, dan keduanya adalah 
Adam dan Hawa.
Ketika kebenaran mengatakan: Dia menciptakan Adam dan Hawa, dan Anda mencoba 
untuk mengurutkan seluruh dunia, Anda akan mengembalikannya kepada mereka, dan 
selama reproduksi muncul dari keduanya, dari mana mereka berasal? Kebenaran, 
Maha Suci Dia, membuat ini jelas bagi kita dengan mengatakan:}
Kami menciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan
{Dan dengan ini dia membebaskan kita dari ilmu statistik
Dan ayat ini perlu datang untuk memecahkan bagi kita misteri dalam statistik, 
dan semakin banyak waktu yang akan datang, semakin dunia menjadi, dan semakin 
kita pergi ke masa lalu, jumlahnya berkurang sampai menjadi dan diakhiri dengan 
dua, dan jangan katakan kepada satu, karena yang satu tidak berasal dari 
perkalian, maka perkalian berasal dari dua. Dan dari mana keduanya berasal? 
Seseorang pasti telah menciptakan mereka dan mampu melakukan ini, dan Allah 
mengajarkan kita itu, jadi Dia berfirman:}



Dia menciptakan kamu dari satu jiwa, dan Dia menciptakan darinya pasangannya, 
dan dari mereka Dia telah menyebarkan banyak pria dan wanita.
{dan ambil dari}
siaran
{"Penyebaran" dan jika Allah tidak mengatakan ini, pikiran modern akan tersesat 
dan bingung dan berkata: Kami adalah keturunan ciptaan sampai mereka menjadi 
dua, dan dua ini bagaimana mereka datang? Jadi kita harus percaya bahwa 
seseorang menciptakannya tanpa sesuatu
}
Dan dia menyebarkan banyak dari mereka
{Karena penerbitan di bumi harus khusus untuk laki-laki, kebenaran mengatakan:
{Kemudian menyebar di tanah dan mencari rahmat Allah }
[Jumat: 10]
Dan kebenaran berkata:
{Maka berjalanlah di jalannya dan makanlah dari rizki-Nya}
[Raja: 15]
Perempuan duduk di rumahnya dan mengubahnya menjadi tempat tinggal baginya untuk 
tinggal, dan laki-laki adalah satu-satunya yang bergerak di alam semesta ini, 
dan dengan demikian dia melakukan tugasnya.
Dan setelah dia berkata:}
takutlah pada Tuhanmu
{Dia berkata:}
Takut akan Allah
{Dia telah memberikan bukti pertama bahwa dia adalah Allah yang perkasa , dan 
Dia menciptakan Anda dari ketiadaan, Dia memberi Anda dan menaklukkan dunia 
untuk melayani Anda. Dan Dia menurunkan kebenaran Al-Qur'an sebagai metode 
terakhir, dan berfirman:}
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengannya kamu meminta
{
Lihatlah "Qafshah", untuk penciptaan penolakan, bahwa - Maha Suci Dia - setelah 
Dia mengambil mereka untuk apa yang mereka hadapi, kasihanilah dan bersimpati, 
Dia menjelaskan kepada mereka: - Anda, meskipun Anda berada di periode para 
Rasul, tetapi naluri Anda, yang Anda abaikan, mengakui Allah sebagai Pencipta 
Anda
Dan kamu, jika kamu ingin menyelamatkan suatu urusan, dan kamu ingin 
mempengaruhi orang dari siapa kamu meminta suatu masalah, kamu berkata: Aku 
memintamu demi Allah untuk melakukan itu, dia mengambil bukti dari mereka, 
sehingga kamu Katakanlah: Aku telah memintamu demi Allah untuk melakukan itu, 
maka kamu pasti telah meminta kepada-Nya dengan lebih besar, maka bertasbih 
kepada Allah adalah hal bawaan dalam diriku. Manusia, dan yang dilenyapkan 
adalah cara yang mengatakan: Lakukan dan jangan lakukan
Dan seseorang termasuk orang yang mengingkari ketika dia lupa dan meminta 
sesuatu yang menyangkut dirinya dari orang lain, maka dia berkata kepadanya: Aku 
memintamu demi Allah untuk melakukan ini dan itu.
Dan selama dia berkata: Saya bertanya kepada Anda demi Allah , seolah-olah ada 
masalah naluriah yang umum, yaitu bahwa Allah adalah kebenaran, dan bahwa dialah 
yang diminta olehnya, dan selama dia diminta oleh Allah , harapan orang yang 
memintanya tidak akan kecewa.
Dalam urusan yang ingin kamu penuhi urusanmu, kamu meminta demi Allah dan kamu 
juga meminta secara kekeluargaan dan berkata: Demi hak kekerabatan antara aku 
dan kamu, aku dari keluargamu, dan aku adalah kerabatmu dan ibu kita. adalah 
satu.
Dan mengapa itu datang?
rahim
{Di Sini? Karena ketika orang mempertanyakan tentang rahim, mereka membuat 
tanggung jawab individu terhadap individu mengambang di pikiran, jadi selama 
Anda dan saya berasal dari satu rahim, Anda harus memutuskan untuk saya hal ini.
Jadi sekali Anda bertanya tentang Allah yang menciptakan, dan sekali Anda 
bertanya tentang rahim karena rahim adalah penyebab langsung dari keberadaan 
material, dan misalnya, mengatakan kebenaran:
{Sembahlah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang 
tua.}
[Wanita: 36]
Dia membawa kita orang tua yang menjadi alasan penciptaan kita, dan Allah ingin 



kita masing-masing untuk menghormati orang tuanya, tetapi sebelum itu dia harus 
melihat orang yang menciptakan mereka, dan mengangkat masalah sedikit untuk 
mengetahui bahwa yang menciptakan mereka adalah Allah SWT
Dan kebenaran mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
Allah telah menjagamu.
{karena kata}
awas
{Artinya, jadikan antara kamu dan murka Tuhanmu perlindungan dengan menegakkan 
perintah ketaatan, dan menghindari apa yang dilarang Allah .}
Allah telah menjagamu.
{Dan penjaga itu berasal dari "Raqb" jika Anda melihat dan dikatakan: "Marqab", 
dan kami menemukan arloji seperti itu di area yang perlu dijaga, di mana ada 
"kios" yang dibangun di atas pagar untuk penjaga duduk dalam untuk menonton.
Tempat jaga selalu lebih tinggi dari tempat yang dijaga, dan kata “anjing 
penjaga” berarti penjaga dengan maksud untuk melihatnya, dan mereka berkata: 
fulan mengawasi fulan, artinya dia melihat dia. Memang benar ada orang yang 
melihatnya pergi dan datang tanpa ada niat untuk menemuinya. Ada orang yang 
mengamatinya, Maha Suci Dia, yang mengatakan:}
Allah telah menjagamu.
{ Allah bukan hanya seorang yang melihat, tetapi dia juga seorang pengamat - dan 
bagi Allah- lah yang ideal
Kami menemukan bahwa seseorang mungkin melihat uang yang memiliki tujuan akhir 
dalam visinya, karena dia melewati banyak hal dan merasakannya, tetapi dia hanya 
mengamati mereka yang ada dalam pikirannya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah penjaga kita semua, seperti dalam firman-
Nya:
{Sesungguhnya, Tuhanmu memiliki sarana untuk mengikuti.}
[Subuh: 14]
Dan setelah Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang penciptaan kita sebagai 
seorang ayah dan ibu, dan bahwa Dia mengirimkan dari mereka banyak pria dan 
wanita, Dia ingin melindungi masalah ini dan untuk melindungi yang 
ditransmisikan.
Al-Mabbooth ada dua jenis: kelompok yang memiliki kekuasaan penuh dan memiliki 
wewenang untuk mencapai urusan yang bermanfaat dengan sendirinya, dan bagian 
yang lemah yang tidak memiliki wewenang untuk melakukan urusannya sendiri, dan 
karena Allah SWT ingin mengatur masyarakat. ; Oleh karena itu, mereka yang mampu 
dalam masyarakat harus melihat bagian masyarakat yang lemah, dan siapa bagian 
lemah yang Allah maksudkan di sini? Mereka yatim piatu, kenapa? Karena 
sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia menciptakan kita dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, Adam dan Hawa, menjadikan bagi kita tahap-tahap kekanak-
kanakan. Ayah dan ibu lebih dari yang lebih tua, dan ini adalah keadilan dalam 
pembagian, karena jika Anda melihat anak laki-laki kecil, anak laki-laki besar, 
dan anak laki-laki yang lebih tua, Anda akan menemukan yang tertua memiliki 
waktu paling banyak dengan ayah dan ibunya. dan yang lebih muda paling sedikit 
waktunya. Dia mungkin mandiri sementara yang muda masih membutuhkan, dan itulah 
sebabnya Yang Mahakuasa berkata tentang saudara-saudara Yusuf:
{Ketika mereka berkata kepada Yusuf dan saudaranya, ayah kita lebih kita cintai 
daripada kita ketika kita satu klan.}
[Yusuf: 8]
Artinya, mereka kuat dan berpikir bahwa ayah mereka harus mencintai yang kuat
Dan pemikiran ini adalah bukti bahwa sang ayah mengetahui bahwa mereka satu 
kelompok, maka hatinya berbeda dari kelompok, dan ini adalah hal yang wajar, 
sehingga mereka datang dengan bukti yang bertentangan dengan mereka.
Jadi, ketika ada seorang muda yang perlu dibesarkan dengan pendidikan yang 
membantu kelembutan dan kebaikan, kita harus mendatangi anak yatim yang telah 
kehilangan kelembutan dasar dan mengkodifikasikannya, dan hak datang Yang 
Mahakuasa untuk mendistribusikan sektor-sektor masyarakat manusia. , dan masing-
masing membawa sektor langsung untuknya, jika kita masing-masing membawa Sektor 
langsung memiliki perawatan yang tumpang tindih di sektor, yang ini akan pergi 
ke ayahnya, ibunya dan anak-anak saudara laki-lakinya, dan ini sama, jadi 
lingkaran berkumpul
Setelah itu, seluruh masyarakat hidup saling ketergantungan, dan Dia, Maha Suci-
Nya, ingin menjadikan sarana kelembutan diri dalam setiap jiwa, dan selama anak 
yatim tinggal bersama kita sebagai individu, perawatan harus dilakukan untuknya.



Yatim piatu adalah orang yang kehilangan pencari nafkahnya, maka dari itu mereka 
mengatakan: “Dora anak yatim” artinya tunggal, unik, dan demikian pula anak 
yatim adalah tunggal dan unik, kecuali bahwa mereka datang pada manusia, ternak 
dan pada burung dan berkata: anak yatim pada manusia adalah orang yang 
kehilangan ayahnya, dan anak yatim pada ternak adalah orang yang kehilangan 
ibunya, mengapa? Karena ternaknya bebas, di mana jantan membuahi betina, dan 
berakhir
Ibu adalah orang yang membesarkan dan menyusui; Jika orang lain datang untuk 
menyentuhnya, dia akan terasing darinya
Adapun anak yatim di antara burung-burung, dialah yang kehilangan keduanya
Burung itu biasanya pasangan yang akrab satu sama lain; Oleh karena itu, mereka 
bersarang dan bergiliran mengurus telur dan bekerja sama, di dalamnya ada 
kehidupan keluarga, dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, datang anak yatim yang 
merupakan manifestasi dari kelemahan kesetaraan manusia dan diinginkan. dijatah 
untuknya, maka dia berkata:}
Dan berikanlah kepada anak yatim itu uang mereka, dan janganlah kamu menukarnya.
{/ (592) anak yatim dan membayar uang mereka dan Taatbdloa ganas Bettayeb tidak 
makan uang mereka untuk uang itu besar Hoba (2) dan bagaimana Naty yatim uangnya 
dan dia belum mencapai jumlah laki-laki, dan kami takut a , beri uang Vbiah? 
Lihatlah ketepatan kalimat dalam ucapannya setelah itu:
{Dan siksalah anak-anak yatim itu sampai mereka mencapai usia kawin, maka jika 
kamu menemukan bahwa mereka berakal, maka kembalikan mereka kepada mereka}
[Wanita: 6]
Dan sebelum itu apa yang kita lakukan? Apakah kita membayar mereka? Kebenaran 
menjelaskan bahwa Anda adalah penjaga uang anak yatim, jadi berhati-hatilah 
untuk memberikan uang penuh kepada anak yatim ini setelah ia menyelesaikan masa 
dewasanya, karena Anda adalah penjaga uang ini, dan jangan mencampur uang Anda 
dengan miliknya. uang atau menukarnya, yaitu, Anda mengambil yang indah dan 
berharga darinya dan memberinya dari yang kurang indah atau bermanfaat
Jadi dia berkata:
{Dan beri anak yatim uang mereka}
Artinya, Allah membuat uang untuk anak yatim dan tidak membuat wali untuk 
membuang uang ini kecuali untuk pemeliharaan, dan juga di sini catatan lain 
adalah apa yang dia jelaskan kepada kita
{Dan mereka mencoba anak yatim}
Ada orang yang ingin memperpanjang masa perwalian atas anak yatim, agar salah 
satunya dapat mengambil manfaat dari uang ini, maka Allah SWT menjelaskan: 
Jangan menunggu sampai ia mencapai kedewasaan dan kemudian berkata, “Kami akan 
melihatnya.” Tidak
Anda melatihnya dengan pengalaman dalam beberapa perilaku dan melihat apakah dia 
akan berperilaku baik atau tidak? Jika mengatakan yang sebenarnya
{Dan mereka mencoba anak yatim}
Adakah yang menguji mereka, dapatkah mereka melakukan minat mereka sendiri? Jika 
mereka bisa, maka yakinlah bahwa ketika mereka mencapai batas mimpi, mereka akan 
melakukannya dengan baik. Beri mereka uang mereka setelah pengalaman; Karena 
anak yatim itu hidup dalam kekurangan hidupku, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
membedakan antara anak yatim dan orang bodoh, orang bodoh tidak menderita dari 
kekurangan hidupku, melainkan dari kekurangan pikiranku, dan ketika Yang 
Mahakuasa berbicara tentang masalah ini, Dia berkata:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[Wanita: 5]
Apakah itu uang Anda? Tidak
Maka ketika seseorang bodoh, ketahuilah bahwa ia tidak memiliki pengelolaan atas 
hartanya, dan pengelolaan kepemilikan dialihkan kepada orang yang membuang uang 
dengan cara yang bijaksana. Karena dia tidak memiliki kemampuan untuk bertindak
Tetapi ketika anak yatim mencapai tahap kedewasaan, perkawinan dan kedewasaan, 
kebenaran berkata:
{Kemudian beri mereka uang mereka.}
[Wanita: 6]
Dia, Maha Suci Dia, mengatakan sekali dalam Perwalian:
{uang Anda}
Dalam penawaran dia mengatakan:
{uang mereka}
Jadi dia ingin kamu tidak menghambur-hamburkan uang, lalu dia menjelaskan



Berhati-hatilah dengan harta anak yatim atau orang bodoh seolah-olah itu milikmu 
sendiri, karena selama itu bodoh, tanggung jawab perwalian diwajibkan atasmu, 
dan uang itu bukan milikmu.
Ambillah darinya apa yang sesuai dengan mengelola uang pada saat kebodohan atau 
anak yatim, dan setelah itu datang kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, untuk mengajar 
mereka yang bertanggung jawab atas anak yatim atau orang bodoh yang tidak 
mengelola uang mereka dengan baik. Dia berkata:
{Dan sediakan bagi mereka di dalamnya}
[Wanita: 5]
Buatlah biru dari apa yang keluar darinya, dan jangan simpan bersamamu, jika 
tidak, apa nilai perwalianmu, perwalianmu, dan kedudukanmu di atas orang bodoh 
atau anak yatim? Anda memberinya uang, tidak memakannya, atau tidak membuangnya 
dengan baik, sehingga berkurang setiap hari, bukan
}
dan menyediakan untuk mereka di dalamnya
{, Dan}
di sebuah
{Di sini untuk sebab akibat, yaitu memberi mereka rezeki karena itu
}
Dan berikanlah kepada anak yatim harta mereka, dan janganlah kamu menukar yang 
buruk dengan yang baik.
{Dan yang buruk adalah yang diharamkan dan yang baik adalah yang halal, dan 
janganlah kamu menukar yang buruk dengan yang baik, karena bisa jadi di dalam 
harta anak yatim itu ada sesuatu yang indah, maka wali mengambilnya untuk 
dirinya sendiri dan menggantinya dengan yang jelek untuknya. dia, misalnya, 
bahwa di dalam uang anak yatim ada seekor kuda betina yang cantik, dan ketika 
wali memiliki seekor kuda betina yang jelek, dia mengambilnya dan berkata: 
Seekor kuda betina untuk kuda betina, atau buffalo place buffalo,? Atau sawit 
yang baik dengan sawit yang tidak berbuah, di sini kebenarannya berkata:}
Dan janganlah kamu menukar yang buruk dengan yang baik.
{
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan jangan makan uang mereka dengan uang Anda.
{Maksud saya, jangan membedakan antara uang mereka dan uang Anda, jadi Anda 
makan ini dengan itu, tetapi membedakan antara memakan uang Anda dan menyimpan 
uang mereka, mengapa? Jawabannya datang:
Itu adalah cinta yang hebat
{Sungguh dosa yang mengerikan
Kemudian kebenaran beralih ke kasus lain di mana kelemahan anak yatim dan 
kelemahan spesies digabungkan: kelemahan anak yatim, baik laki-laki atau 
perempuan, dan jika perempuan, lebih parah penderitaannya; Dia memiliki 
kelemahan anak yatim dan kelemahan jenis kelamin. Tentu saja, ketika anak yatim 
berada di bawah perwalian walinya, dia mungkin berkata: Dia punya uang, jadi 
mengapa saya tidak menikahinya untuk mengambil uang itu? Ini banyak terjadi
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan jika Anda takut, Anda tidak akan melakukannya
{
(/ 593) Jika Anda takut tidak adil di anak yatim Vankhawwa apa wanita pilihan 
Anda, dua atau tiga atau empat, interpretasi makna atau hak milik wanita budak 
(3) Di sini menegaskan hak yang lolos dari anak yatim
Anak yatim cenderung dianiaya karena kelemahannya, apalagi jika dia perempuan
Kezaliman secara umum dilarang terhadap anak yatim, tetapi ketidakadilan dengan 
yang lemah adalah besar, karena dia tidak mampu membela diri.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan jika Anda takut bahwa Anda tidak akan melakukan keadilan.}
Dari kata "puasa" yaitu keadilan, dan keadilan adalah salah satu kata yang 
membuat pikiran menjadi kacau, dan "qast" adalah istilah yang digunakan untuk 
mengartikan "keadilan" jika sajaknya terputus. Oleh karena itu, kebenaran 
datang, Maha Suci Dia, Dia berkata:
{ Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan 
ahli-ahli ilmu, berdiri dengan keadilan, tidak ada Tuhan selain Yang Mahakuasa}
Dengan demikian kita tahu bahwa kata "premium" datang sekali untuk keadilan dan 
sekali untuk ketidakadilan
“Qusot” berarti “kesetaraan” dan “qasot” berarti ketidakadilan dengan membuka 



rima menjadi “qast” dan menggabungkannya dengan “qusot”.
Dan angsuran dengan melanggar qaf adalah keadilan
Dan angsuran dalam pembukaan qaf - seperti yang telah kami katakan - adalah 
ketidakadilan, dan ada sumber kedua yang "qasot" tetapi satu tindakan, dan 
ketika kebenaran mengatakan:
{Dan jika Anda takut bahwa Anda tidak akan diperlakukan sebagai balasan}
Siapa yang lebih baik?
Apa yang Anda takutkan dari ketidakadilan, yaitu ketidakadilan?
Dan ada dalam bahasa yang kita sebut dengan hamzat al-zila, yaitu hamzah yang 
memasukkan kata kerja dan menghilangkannya, misalnya: Fulan menyalahkan fulan, 
yaitu menyalahkan dia atas suatu perilaku.
Dikatakan: Muhammad menyalahkan Ali
Apa posisi Ali? Dikatakan: Dia menyalahkan Muhammad, yaitu, dia membersihkan 
pikirannya dan menghilangkan kesalahannya
Dikatakan bahwa buku yang paling mulia
Tidak mengerti dari sini bahwa dia menjadikan buku itu leksikon, tidak, jadi dia 
menjadikannya leksikon, artinya dia menghilangkan ambiguitas dan ambiguitasnya
Demikian juga, "keadilan" berarti dia menghilangkan keadilan dan ketidakadilan
Jadi, "kesetaraan" adalah keadilan sejak awal, tetapi "paling adil."
angsuran “berarti ada ketidakadilan atau ketidakadilan dan dicabut
Dan semuanya berakhir dengan keadilan
Jadi keadilan, jika datang di awal, adalah: keadilan menurut pantun
Dan jika itu datang setelah kezaliman yang telah dihapus, maka itu adalah 
angsuran
Ketika dikatakan “keadilan” dan “paling adil” dengan tambahan, berarti ada 
ketidakadilan dan ketidakadilan yang diangkat. Oleh karena itu, ketika kita 
membaca Al-Qur'an, kita menemukannya mengatakan:
{Dan orang-orang yang duduk, mereka akan menjadi kayu bakar untuk Neraka.}
[Al-Jinn: 15] Dan Qasit di sini berasal dari keadilan - dengan penaklukan - dan 
dari keadilan dengan aneksasi, yaitu dari ketidakadilan dan penindasan, dan kami 
menemukan Al-Qur'an yang Mulia juga mengatakan:
{Dan jika kamu memutuskan, putuskan di antara mereka dengan adil, karena Allah 
menyukai orang-orang yang adil.}
[Tabel: 42]
Artinya, Allah wajib atas orang-orang yang jika mereka melihat ketidakadilan, 
menghapusnya dan menggantinya dengan keadilan
Kebenaran di sini dalam Surat An-Nisa mengatakan:
{Dan jika kamu khawatir tidak akan mendapat bagian yang adil dari anak yatim}
Artinya, jika Anda takut tidak akan menghilangkan kezaliman dari anak yatim, dan 
itu berarti Anda takut tidak akan berlaku adil, karena Anda saleh dan Anda tahu 
bagaimana menyelamatkan diri dari titik-titik tergelincir.
Artinya, jika kamu takut, hai orang-orang beriman, bahwa kamu tidak akan 
menghilangkan ketidakadilan dari anak yatim, maka jauhi mereka dan biarkan 
setiap orang beriman menghalangi alasan ini di depan dirinya sendiri sehingga 
dia tidak berbicara dengannya tentang memperlakukan anak yatim secara tidak 
adil. dan menindasnya.
Dan jika seorang pria ingin menikah, dia memiliki banyak wanita yang bukan anak 
yatim
Selama ada banyak perempuan, maka poligami menjadi mungkin. Dia tidak 
mengatakan: Tinggalkan satu dan ambil satu, tetapi dia menjelaskan: Tinggalkan 
anak yatim dan di depan Anda ada banyak wanita.
Oleh karena itu, sudah sepatutnya masalah poligami muncul di sini, karena Yang 
Mahakuasa ingin mencegah wali dari menikahi anak yatim karena takut akan 
menzalimi mereka, maka dia memerintahkannya untuk meninggalkan pernikahan anak 
yatim yang lemah; Karena masih banyak wanita lain
}
Dan jika kamu takut tidak akan mengurus anak yatim, maka nikahilah salah satu 
wanita pilihanmu, dua atau tiga atau empat.
{
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Apa yang baik untuk Anda wanita?
{yaitu, selain hal-hal yang dilarang dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan janganlah kamu menikahi salah satu wanita yang dinikahi oleh bapak-bapakmu, 
kecuali yang telah ada sebelumnya, karena itu adalah maksiat, keji, dan suatu 



jalan yang buruk.}
[Wanita: 22]
Dan dalam firman-Nya:
{Saya merampas ibu dan anak perempuan Anda dan saudara perempuan Anda dan Amatkm 
dan Khalatkm dan keponakan perempuan dan anak perempuan saudara perempuan dan 
ibu yang Ordankm dan saudara perempuan menyusui dan ibu dari istri Anda dan 
Rbaibkm yang di Hgeorkm dari istri Anda yang membawa mereka yang Anda lakukan 
tidak membawa mereka tidak berdiri Anda dan analit anak laki-laki yang Oslabkm 
dan berkumpul di antara dua saudara perempuan, tetapi apa yang telah Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang* dan wanita suci hanya mereka yang tangan kanan Anda 
miliki. Kitab Allah ada padamu}
[Wanita: 23]
Maka apa yang kamu senangi dari wanita yang tidak diharamkan, merekalah yang 
menghalalkannya bagi laki-laki.}
Maka nikahilah wanita sebanyak-banyaknya, dua atau tiga atau empat kali, dan 
jika kamu takut tidak akan setara dengan salah satu dari mereka.
{Dan di sini kita harus memahami mengapa teks ini datang; Mengapa dia membawa 
dua, tiga, dan seperempat ke sini? Dia, Maha Suci-Nya, ingin orang-orang untuk 
menjauhkan diri dari pernikahan anak yatim karena takut bahwa seorang pria akan 
datang ke saat kelemahan dan menikahi anak yatim tidak adil baginya. Karena dia 
tidak lagi memiliki wali yang bisa menjaganya kecuali kamu
Dan kami ingin berdiri di sini dan berhenti sejenak di depan firman Yang Maha 
Kuasa:}
Jadi nikahi wanita apa pun yang Anda suka, dua, tiga dan empat
Apa yang dimaksud dengan Muthana? Dikatakan “Muthanna” yaitu dua yang diulang, 
seolah-olah dikatakan: Orang-orang datang dua, yaitu mereka berjalan dalam 
antrian yang terdiri dari dua dua
Ini menunjukkan unit kausal
Dikatakan: Orang-orang datang tiga, yaitu, mereka berjalan dalam antrian tiga; 
tiga
Dikatakan: Orang-orang datang sebagai seperempat
Artinya, orang-orang datang dalam antrian di mana setiap empat berjalan di 
belakang empat lainnya
Dan jika seseorang berkata: Yang dimaksud dengan dua, tiga dan empat, adalah 
bahwa yang dibolehkan adalah sembilan wanita
Kami berkata kepadanya: Jika kami menghitung sama seperti yang Anda hitung, maka 
masalahnya termasuk sesuatu selain yang dimaksudkan Allah , karena dua arti 
adalah empat, tiga berarti enam, dan keempat berarti delapan, sehingga jumlahnya 
delapan belas. , tetapi kamu tidak mengerti, karena Allah tidak berbicara satu, 
tetapi Allah berbicara sekelompok. Dia berkata:}
Dan jika kamu takut tidak akan mengurus anak yatim, maka nikahilah salah satu 
wanita pilihanmu, dua atau tiga atau empat.
{
Jika seorang guru berkata kepada murid-muridnya: Bukalah buku-bukumu, apakah ini 
berarti seseorang harus datang untuk membuka semua buku? Dia memerintahkan 
setiap siswa untuk membuka bukunya, jadi untuk memenuhi penambahan dengan 
penambahan membutuhkan pembagian
Dan ketika guru berkata: Keluarkan penamu
Artinya, setiap siswa harus mengeluarkan penanya
Dan ketika dikatakan: Masuk ke mobil Anda, yaitu, semua orang dapat mengendarai 
mobilnya
Jadi kebalikan dari jamak dengan jamak membutuhkan pembagian dengan yang, dan 
perkataannya adalah kebenaran:}
Maka nikahilah wanita sebanyak yang kamu suka, dua atau tiga atau empat kali, 
dan jika kamu takut tidak akan setara dengan yang satu atau yang lain.
{Adalah pepatah yang berbicara tentang suatu kelompok, karena satu pria menikahi 
dua wanita, yang lain menikahi tiga wanita, dan yang ketiga menikahi empat 
wanita.
Dan benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia membuat hukum suatu hukum, Dia 
menetapkannya sekali dalam afirmasi dan sekali Dia mengaturnya sebagai izin, 
maka masalah ini tidak mengharuskan pria itu, tetapi dia mengizinkan pria itu 
melakukannya, dan ada perbedaan yang jelas antara kewajiban dan kebolehan
Pernikahan itu sendiri bahkan satu pergi
Jadi ada perbedaan antara apa yang Allah wajibkan dan izinkan untukmu



Dan ketika Allah mengizinkan Anda untuk melakukan apa yang mungkin dalam 
tindakan Anda? Itu hanya keinginanmu
Tetapi jika kamu mengambil hukum, maka ambillah hukum dari segala aspeknya, 
jangan mengambil hukum, membolehkan poligami, maka berhentilah memerintah dengan 
adil, jika tidak maka akan timbul korupsi di muka bumi, dan kerusakan yang 
pertama adalah manusia mempertanyakan Allah. keputusan
Mengapa? Karena jika kamu berpoligami, dan menjauhi keadilan, maka kamu akan 
mengambil sebagian dari hukum, dan kamu tidak mengambil bagian yang lain, yaitu 
keadilan. Karena orang-orang telah menjadi sangat sulit dengan poligami, 
mengambil Allah ‘penghakiman dalam poligami dan meninggalkan Allah ‘penghakiman 
dalam keadilan
Dan pendekatan ilahi harus diambil semua, jadi mengapa istri membenci poligami? 
Karena dia menemukan bahwa jika suami menikahi seorang wanita, dia harus 
menyerahkan keutuhan, kebaikan, senyum, dan kelembutannya kepada istri baru. 
Oleh karena itu, wanita harus membenci pria yang menikahi wanita lain karena 
dia.
Mereka yang mengambil Allah ‘penghakiman dalam mengizinkan poligami harus 
berkomitmen untuk Allah ‘penghakiman juga keadilan. Jika Anda tidak, mereka akan 
menyebarkan pemberontakan terhadap Allah penghakiman 's, dan orang-orang akan 
menemukan alasan untuk pemberontakan ini, dan itu akan berkata: Lihat, Jadi-dan-
jadi menikah lagi dan diabaikan pertama, atau meninggalkan anak-anaknya tanpa 
peduli . Dan pergi ke istri baru
Jadi bagaimana kita mengambil Allah ‘kebolehan dalam satu hal dan tidak 
mengambil paksaan dalam hal lain, untuk setiap orang yang melakukan itu merek 
orang mempertanyakan Allah ‘penghakiman s, dan membuat orang memberontak 
terhadap Allah penghakiman 's - dan dangkal dalam pemahaman mengatakan: mereka 
dimaafkan, dan ini adalah logika yang tidak datang
Hukuman yang paling buruk adalah mengambil keputusan sebagian tanpa 
memperhitungkan semua keadaan, dan orang yang mengambil keputusan atas nama 
Allah harus mengambil seluruh kurikulum Allah.
Bawalah seseorang yang adil dalam hal sepuluh, tunjangan, rumah tangga, tempat 
dan waktu, dan tidak memihak satu sama lain.
Tapi ketika hal ini jika tidak, ia akan menemukan alasan untuk objek, dan 
berteriak bahwa kita dengar hari ini hanya muncul dari kenyataan bahwa beberapa 
telah mengambil Allah ‘penghakiman dalam memungkinkan poligami dan tidak 
mengambil Allah 'penghakiman dalam keadilan dari jamak
Keadilan adalah dalam hal-hal di mana seorang pria memiliki pilihan
Adapun hal-hal yang tidak dapat dipilih oleh manusia, Allah tidak memintanya
Dan di antara orang-orang yang dangkal ada yang mengatakan: Allah berfirman: 
Jadilah adil, kemudian dia memutuskan bahwa kita tidak bisa adil
Kami berkata kepada mereka: Demi Allah , apakah ini hukum? Apakah Allah memberi 
dengan tangan kanan dan menarik dengan tangan kiri? Bukankah kebenaran mengatur 
kemustahilan, lalu dia berkata:
{Tidak akan pernah bisa berlaku adil bahkan di antara wanita Mutir tidak Tmillwa 
setiap kecenderungan Vtdhiroha ramah pengertian dan takwa, Allah Maha Pengampun, 
Penyayang.}
[An-Nisa: 129]
Selama ia menghalalkan kemustahilan keadilan mutlak, maka ia telah memelihara 
hukum itu dan tidak membatalkannya, dan seorang mukmin tidak boleh membuat 
pendekatan Allah kepadanya dalam gerak hidupnya terputus dalam arti ia mengambil 
suatu hukum. menguntungkannya dan meninggalkan hukum jika itu ada padanya
Kurikulum dari Allah diambil sebagai satu kalimat dari semua orang; Karena 
setiap penyimpangan pada salah satu anggota umat Islam merugikan seluruh
Setiap hak yang Anda miliki adalah kewajiban orang lain, jadi jika Anda ingin 
mengambil hak Anda, lakukan tugas Anda
Dan orang-orang yang mengambil Allah ‘penghakiman dalam memungkinkan poligami 
juga harus mengambil Allah ‘penghakiman dalam keadilan, jika tidak mereka 
memberikan penentang Allah argumen yang kuat agama ‘s di meniadakan apa yang 
Allah telah diatur, dan mengubah apa yang Allah telah diatur dengan dalih apa 
yang mereka lihat sebagai akibat dari mengambil suatu keputusan dan mengabaikan 
keputusan yang lain.
Dan keadilan yang dimaksud dalam bentuk jamak adalah pembagian secara merata di 
tempat, yaitu bahwa masing-masing bentuk jamak memiliki tempat yang sama dengan 
tempat yang lain, dan dalam waktu, dan dalam menikmati tempat, dan berkenaan 



dengan manusia dari kesenangan dirinya sendiri, dia tidak harus membuat sesuatu 
yang bernilai dengan seseorang, dan sesuatu yang tidak memiliki nilai dengan 
seseorang. Yang lain, misalnya, dia datang dengan piyama wol dan mengenakannya 
di salah satu, dan dia membawa yang lain di atas kain dengan kualitas lebih 
rendah dan meletakkannya di atas satu, bukan
Harus ada kesetaraan, tidak hanya dalam harta miliknya, tetapi juga dalam harta 
milik Anda yang Anda nikmati bersamanya. Sebagian kaum muslimin mula-mula biasa 
menyetarakan di antara mereka dalam sandal yang akan dipakainya di rumah, lalu 
dia membawakannya dengan warna yang sama, satu bentuk dan satu jenis, sehingga 
tidak satupun dari mereka menunjukkan bahwa Yang lain berkata: Suamiku akan 
berpakaian lebih baik untukku daripada milikmu
Dan keadilan yang dibutuhkan - juga - adalah keadilan dalam pilihan Anda; Karena 
keadilan yang tidak masuk ke dalam pilihan Anda, Allah tidak menetapkannya, 
karena Anda adil pada tempatnya, pada waktunya, dan pada barang untuk masing-
masing, dan pada barang yang Anda miliki dengan masing-masing, tetapi Allah 
tidak meminta Anda menjadi adil dengan kecenderungan hatimu dan cinta pada 
dirimu sendiri; Karena itu bukan wewenangmu
Dan Rasul, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, memberi kita ini dan mengatakan: Pada otoritas Aisha, mungkin Allah 
akan senang dengan dia, dia berkata:“Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, yang digunakan untuk bersumpah dan menjadi 
adil dan mengatakan: O Allah , ini adalah sumpah saya di apa yang saya miliki, 
jadi jangan salahkan saya untuk apa yang Anda miliki dan tidak sendiri ” artinya 
hati.
Jadi ini adalah arti dari mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Anda tidak akan bisa menjadi adil di antara wanita, bahkan jika Anda 
tertarik}
[An-Nisa: 129]
Karena ada hal-hal yang tidak masuk ke dalam kemampuan Anda, dan tidak masuk ke 
dalam pilihan Anda, seperti kenyamanan psikologis dengan yang satu dan tidak 
nyaman secara psikologis dengan yang lain, atau nyaman secara seksual dengan 
yang satu dan tidak nyaman dengan yang lain, tetapi hal yang nyata untuk semua 
harus dibagi rata sehingga yang satu tidak menunjukkan satu.
Dan jika ini terjadi pada banyak wanita - dan itu adalah gejala - di mana 
mungkin bagi seorang pria untuk meninggalkan wanita mana pun - dengan perceraian 
atau perpisahan, bagaimana dengan anak-anaknya dari dia? Keadilan juga 
diperlukan
Dan apa yang merusak suasana Allah ‘penghakiman sistematis adalah bahwa orang 
menemukan seorang pria yang banyak, jadi dia mengambil Allah 'izin dalam 
poligami, maka dia tidak melakukan keadilan, sehingga mereka menemukan anak-
anaknya dari salah satu dari mereka diabaikan dan tunawisma , jadi mereka 
mengambil dari itu sebagai argumen melawan Islam.
Mereka yang mencoba melakukan apa yang mereka lakukan dalam undang-undang status 
pribadi, bagaimanapun, melihat bahwa, perbedaan ekstrim yang disebabkan oleh 
beberapa ayah bodoh sebagai akibat dari memberikan preferensi kepada satu anak 
di atas yang lain dalam makanan, pakaian dan pendidikan! Oleh karena itu, 
seorang Muslim adalah orang yang meninggalkan agamanya dan menghadapkannya pada 
kritik dan merendahkan musuh-musuhnya
Setiap orang Muslim berada di salah satu celah dalam agama Allah SWT, sehingga 
ia harus melindungi kata-kata, tindakan, gerakan dan diam dari penyimpangan atau 
berlebihan; Karena setiap muslim dengan gerak dan tingkah lakunya berdiri di 
atas celah dari pendekatan Allah , dan jangan mengira bahwa celah itu hanyalah 
tempat masuknya musuh-musuh Allah di muka bumi seperti celah, tidak, celah itu 
adalah celahnya. bahkan dalam nilai-nilai yang dimasuki lawan Islam untuk 
mendapatkan Islam
Jika Anda berperilaku tidak tepat, Anda telah membuka celah bagi lawan-lawan 
Allah
Dia mengisi setiap celah ini, dan jika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, memperluas keadilan di antara istri-istri 
suatu ekspansi yang dia tidak berhenti pada kemampuannya, dan jika dia 
menghentikannya atas pilihannya, maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia jatuh sakit, dia bisa dimaafkan 
oleh penyakitnya. Dia akan menetap di rumah salah satu wanitanya, tetapi dia 
memerintahkan agar beberapa sahabat membawanya untuk mengelilingi wanita lainnya 



selama hari-hari mereka, jadi dia mengambil alih kekuasaan orang lain.
Dan jika dia bepergian, dia akan mengetuk di antara mereka, ini adalah keadilan
Dan ketika ada keadilan seperti itu, adalah umum di antara orang-orang bahwa 
Allah hanya mengatur apa yang benar, hanya mengatur kebenaran, dan hanya 
mengatur yang baik.
Dan dia menutup pintu bagi setiap penentang agama Allah , sehingga dia tidak 
menemukan celah yang darinya dia dapat menembus apa yang diharamkan oleh agama 
Allah .
Namun, ketika seorang Muslim mengikatkan dirinya pada satu istri, apakah 
keadilan dengan satu jiwa ditiadakan? Tidak, itu tidak benar dan tidak boleh 
seorang laki-laki menelantarkan istrinya
Oleh karena itu, ketika seorang wanita mengeluh kepada Omar Ibn Al-Khattab, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, bahwa suaminya tidak datang padanya dan 
dia adalah salah satu dan dia tidak memiliki co-istri, salah satu sahabat itu 
dengan dia, dan dia berkata kepadanya: Beri dia fatwa.
Sahabat itu berkata: Dia memiliki hak untuk tinggal bersamamu pada malam keempat 
setelah setiap tiga malam
Itu karena Sahabat berasumsi bahwa dia memiliki tiga pasangan, jadi dia layak 
mendapatkan malam keempat
Umar - semoga Allah senang dengan dia - senang dengan para sahabat; Karena dia 
tahu bagaimana memberikan fatwa bahkan dalam masalah satu wanita
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Dan Anda tidak akan bisa setara di antara wanita, bahkan jika Anda tertarik, 
jadi jangan berpaling ke segala arah}
[An-Nisa: 129]
Artinya, janganlah kamu mengira bahwa yang dituntut darimu dengan tugas adalah 
keadilan, bahkan dalam kecenderungan dan cinta hati, tidak.
Tetapi keadilan itu ada dalam perintah sukarela, dan selama perkara itu berada 
di luar tenaga dan kemampuan jiwa, maka Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:}
Jangan berbelok ke segala arah
{Dan orang-orang yang dangkal, yang ingin membenarkan penyimpangan dari jalan 
Allah , ambillah dan katakan: Yang diperlukan adalah keadilan, dan Allah telah 
menetapkan bahwa kita tidak dapat berlaku adil.
Kepada mereka ini kami berkata: Apakah Tuhan kami memberi dengan tangan kanan 
dan mengambil dengan tangan kiri? Seolah-olah dia berkata: Jadilah adil, dan 
saya tahu bahwa Anda tidak akan adil? Bagaimana Anda sampai pada pemahaman 
seperti itu? Yang benar adalah ketika dia berkata:}
Dan Anda tidak akan bisa menjadi adil di antara wanita, bahkan jika Anda 
tertarik.
{yaitu, keadilan tidak melampaui apa yang tidak Anda miliki dari nafsu dan 
kecenderungan; Karena itu tidak mungkin bagimu, dan itulah sebabnya dia 
berkata:}
Jangan berbelok ke segala arah
{
Hal ini kami sampaikan kepada orang-orang yang ingin melepaskan hukumnya tanpa 
mengetahui atau memahami tentang Allah , dan ini kami sampaikan kepada orang-
orang yang memahami yang ingin menipu pendekatan Allah , dan masalah ini adalah 
salah satu masalah yang dihadapi keluarga. , dan Tuhannya adalah manusia.
Jadi jika seorang pria tidak memiliki kecenderungan terhadap istrinya, bagaimana 
situasinya? Apakah lebih baik baginya untuk menceraikannya dan membiarkannya 
pergi, atau tinggal bersamanya dan membawa seorang wanita yang dengannya dia 
dapat menghibur dirinya sendiri? Atau melepaskan nalurinya dalam gejala orang? 
Ketika kebenaran itu disahkan, itu adalah hukum agama yang terintegrasi, jadi 
jangan mengambil suatu hukum darinya untuk meninggalkan hukum yang lain.
Dan peristiwa yang melelahkan masyarakat non-Muslim membuat mereka beralih ke 
banyak masalah Islam
Dan saya tidak suka berlama-lama, ada beberapa negara yang membicarakan 
kebolehan poligami, bukan karena Islam yang mengatakannya, tetapi karena kondisi 
sosial mereka yang menilai bahwa hanya ini yang akan menyelesaikan masalah 
mereka, sampai masalah selir berakhir.
Dan selir adalah orang-orang yang pergi untuk menghancurkan kehormatan mereka 
dan membawa bayi yang tidak memiliki ayah.
Adalah baik bagi wanita kedua untuk menjadi wanita yang jelas di masyarakat
Masalah seorang pria menikahinya diketahui semua orang, dan dia menanggung beban 



seluruh keluarga
Siapa pun yang ingin menjelaskan banyak tentang masalah orang-orang ini dapat 
merujuk ke buku interpretasi tentang hal ini oleh Dr. Muhammad Khafajah, di mana 
ia memasukkan daftar negara dan keputusan mereka tentang kebolehan poligami pada 
ayat ini.
Di sini kita harus memperhatikan fakta bahwa: poligami tidak diperintahkan oleh 
Allah , melainkan diizinkan. Orang yang lelah dengan cerita ini tidak 
menghitung, karena Allah tidak memerintahkan poligami, tetapi dia mengizinkan 
orang beriman untuk menghitung.
Yang dibolehkan adalah perkara yang orang mukminnya bebas menggunakan izin boleh 
atau tidaknya, maka marilah kita melakukan penelitian lagi.
Jika ada pluralitas dalam salah satu dari dua pihak, dan jika kedua pihak sama 
jumlahnya, maka pluralitas dalam satu tidak terjadi, dan contohnya adalah 
sebagai berikut: Jika sepuluh orang memasuki sebuah ruangan dan ada sepuluh 
kursi di dalam ruangan itu. , kemudian masing-masing duduk di kursi, dan tentu 
saja tidak mungkin satu kursi untuk duduk dan kursi lain untuk meregangkan 
kakinya, tetapi jika ada sebelas kursi, maka salah satu dari orang-orang 
mengambil kursi untuk duduk dan kursi lain untuk bersandar, maka pluralitas satu 
sisi dari satu sisi tidak muncul kecuali dari surplus
Jika tidak ada kelebihan, maka poligami - sebenarnya - dilarang, karena setiap 
pria akan menikahi satu wanita dan urusannya akan berakhir, dan jika dia ingin 
menghitung pernikahan, dia tidak akan menemukan
Oleh karena itu, kebolehan poligami memberi kita bahwa Allah telah 
mengizinkannya dan Dia mengetahui bahwa itu mungkin karena ada kelebihan.
Dan kelebihannya, seperti yang kami katakan, diketahui, karena jumlah jantan 
dari setiap spesies lebih sedikit daripada jumlah betina
Kami menggunakan contoh sebelumnya di pohon palem serta telur saat menetas; Kami 
menemukan beberapa ayam jantan dan sisanya betina
Oleh karena itu, perempuan pada anak perempuan dan pada hewan dan dalam segala 
hal lebih dari laki-laki
Dan jika yang betina lebih banyak dari yang jantan, maka diambil masing-masing 
jantan untuk itu, bagaimana nasib bilangan yang melimpah dan memperbanyak 
betina? Entah dia memaafkan kelebihannya, jadi dia menekan nalurinya dan menjadi 
frustrasi, dan menghirup banyak tindakannya sehubungan dengan pria dan 
lingkungan pria itu, atau dia pergi keluar dan pergi dengan siapa? Dia pergi 
dengan menikah
Dan jika itu terjadi, hubungan sosial akan rusak
Namun ketika Allah mengizinkan poligami, Dia ingin menjadikannya sebagai 
pengganti untuk menyerap kelebihan perempuan; Tapi dengan syarat keadilan
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika Anda takut, Anda tidak akan berubah satu per satu.
{yaitu, jika kita tidak bisa secara sukarela keadilan, maka biarkan manusia 
terikat oleh satu
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
atau apa yang dimiliki sumpahmu
{
Dan ada orang-orang yang berdiri di
Apa yang dimiliki oleh sumpah Anda?
{Dan mereka berdebat, dan kami meyakinkan mereka yang mendukung perkataan ini, 
dan kami berkata: Tidak ada lagi sumber sekarang untuk raja yang disumpah; 
Karena umat Islam sekarang tunduk, dan orang-orang kafir telah menantang mereka, 
dan mereka mengukir negara dari negara mereka
Dan Muslim tidak bangkit untuk melindungi tanah Islam
Tidak ada lagi perang antara Muslim dan kafir, di mana ada tawanan, dan "raja 
yang benar"
Tapi kami membelanya di hari-hari ketika ada raja tangan kanan
Dan marilah kita lihat makna dewasanya ketika Allah mengizinkan sang majikan 
untuk menikmati apa yang dimiliki tangan kanannya. Lihat artinya. Islam telah 
datang dan di antara tujuannya adalah untuk memurnikan perbudakan, dan ia tidak 
datang untuk membawa perbudakan.
Dan setelah likuidasi perbudakan memiliki satu alasan, yaitu kehendak tuannya
Islam jumlah biaya untuk likuidasi perbudakan; Karena melakukan dosa adalah apa 
yang dikatakan kepada pelaku: Bebaskan budak penebusan dosa untuk sumpah
Penghapusan zihar, maka laki-laki yang tampak dari istrinya diperintahkan untuk 



membebaskan seorang budak, tebusan untuk berbuka puasa, dan tebusan untuk 
pembunuhan.
dll
Oleh karena itu, Islam memperluas bank-bank manuisi
Dan siapa yang memperluas bank emansipasi, apakah dia ingin tetap menjadi budak, 
atau apakah dia ingin melikuidasi dan menghapusnya? Mari kita anggap bahwa 
seorang mukmin tidak berbuat dosa, tidak melakukan apa yang pantas untuk 
dibebaskan demi dirinya, dan ia memiliki seorang budak perempuan, di sini Islam 
menetapkan aturan untuk memperlakukan budak perempuan: - Jika Anda tidak 
memiliki apa yang layak untuk diampuni, maka kamu harus memberi makan budak 
perempuan itu apa yang dia makan dan mendandaninya dengan apa yang dipakai 
orang-orang di rumahmu, dan jangan dikenakan biaya apa yang dipakai orang-orang 
di rumahmu. Dia tidak tahan, dan jika saya mengorbankannya, maka bantu dia, yang 
merupakan manfaat dari ini. Tangannya ada di tangan tuan dan nyonyanya, jadi apa 
yang kurang darinya? Apa yang kurang dalam memadamkan urgensi naluri, terutama 
bahwa dia berada di rumah pria yang di dalamnya ada seorang wanita, dan Anda 
melihatnya ketika dia berhias untuk suaminya, dan Anda melihatnya keluar di pagi 
hari untuk mandi. , dan wanita peka terhadap hal ini, jadi bayangkan salah satu 
hal yang menjadi hak tuan dalam situasi ini? Bukankah naluri gelisah? Ketika 
Allah mengizinkan tuan untuk menikmatinya dan bahwa dia menikmatinya, Dia 
mengasihani dia dalam hal ini dan mengajarinya bahwa dia tidak kurang dari 
majikannya, istri seorang pria, jadi dia menikmati seperti dia.
Kebenaran juga ingin memperdalam likuidasi perbudakan, karena jika suaminya 
adalah seorang budak, dia tetap menjadi budak dari seorang budak wanita, dan 
yang dia lahirkan adalah seorang budak, tetapi ketika dia menikmati dengan 
tuannya dan membesarkannya. seorang putra darinya, dia telah membebaskan dirinya 
sendiri dan membebaskan putranya, dan ini adalah peningkatan dalam likuidasi 
perbudakan, dan dalam Paksaan nalurinya
Tapi orang bodoh ingin menyalahkan Islam untuk ini!! Benar mengatakan:}
Dan jika Anda takut tidak akan setara dengan satu, atau apa yang Anda sumpah, 
itu adalah hal sekecil apa pun, jangan sampai Anda bergantung
{Jadi keadilan, atau puas dengan satu, atau apa yang dimiliki tangan kanan, 
itulah yang paling dekat sehingga Anda tidak akan tidak adil
Beberapa orang mengatakan:
rendah jangan sampai Anda menghitung
{yaitu, bahwa keturunan mereka dan tanggungan mereka tidak akan bertambah banyak
Dan kami katakan kepada mereka: Jika demikian halnya, maka kebenaran telah 
menghalalkan apa yang dimiliki sumpah, dan dengan demikian alasan keberadaan 
anak semakin meluas, dan perkataannya:}
Ini adalah yang terendah yang akan Anda hitung
{yaitu, lebih dekat bahwa Anda tidak akan dianiaya dan tidak adil, karena 
ketergantungan memiliki arti kecenderungan, dan ketergantungan dalam warisan 
adalah bahwa bagian dari warisan lebih besar dari aslinya, dan ini adalah arti 
dari masalah masalah, dan jika jumlahnya meningkat, bagian dalam distribusi 
menurun
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan berilah para wanita sedekah mereka
{
(/594) Dan berikanlah para wanita itu sedekah mereka sebagai hadiah.
{sedekah mereka}
adalah kuda poni, dan
{Lebah}
Apakah hadiah itu, dan apakah mahar itu hadiah? Tidak
Itu benar dan membayar beberapa
Tapi Allah ingin menjelaskan kepada kita: yaitu, pemberian mahar kepada wanita 
harus lebah, yaitu orang yang membayar hutang, bukan hakim, dan lebah adalah 
hadiah.
Dan lihatlah sentuhan ilahi dan kinerja makna ilahi, karena jika Anda melihat 
kenyataan, Anda akan menemukan yang berikut: pria menikahi wanita, dan pria 
memiliki kesenangan pada wanita, dan wanita juga memiliki kesenangan, artinya 
keduanya memiliki kesenangan dan kemitraan dalam hal itu, dan dalam keinginan 
untuk menghasilkan, dan itu tidak seharusnya mengambil apa pun, karena itu Dia 
akan menikmati dan juga dapat menemukan seorang putra untuknya, dan dia akan 
bekerja di rumah dan pria itu. akan bekerja keras di luar rumah, tetapi ini 



adalah hadiah yang ditentukan oleh Allah , martabat wanita
{Dan berikan para wanita sedekah mereka seperti lebah}
Dan itu di
{mereka datang}
Yang? Entah itu untuk suami, lalu dia berkata:
{Dan berilah para wanita itu sedekah mereka.}
Menandakan bahwa dia menjadi istri dari laki-laki, dan laki-laki itu menjadi 
wajib mahar dan bisa jadi itu adalah hutang bahwa jika seorang wanita 
menikahinya dengan mahar yang dia pinjam, dia akan membayarkannya di sebelah 
kirinya, atau masalahnya adalah kepada walinya, yang menikahi saudara 
perempuannya, misalnya, dia akan mengambil mahar kepadanya dan meninggalkannya 
tanpa memberinya mahar. Dan masalah dalam ayat ini - kemudian - adalah untuk 
pasangan, atau itu adalah untuk para wali
Dan ketika hak diatur untuk perlindungan hak, itu membuka jalan bagi pembebasan 
rahmat
Jadi dia mengatakan:
{Jadi jika saya memberi Anda nafas dari semua itu, makanlah dengan baik dan 
lancar}
Hak telah menetapkan hak terlebih dahulu dengan menyebut suami atau wali bahwa 
mahar istri adalah miliknya karena itu adalah upah barang.
Tapi Dia, Maha Suci Dia, telah membuka pintu kenyamanan rahmat. Jika istri 
menyerah, maka ini adalah masalah lain, dan ini mengklaim untuk memperkuat 
hubungan perkawinan dan melanggengkan di antara mereka.
Yang dimaksud di sini adalah kebaikan, dan jangan mengambil apapun dari mahar 
istri yang berada di bawah perwalianmu karena kesopanan.
{Jadi jika saya memberi Anda nafas dari semua itu, makanlah dengan baik dan 
lancar}
Dan yang baik adalah apa yang dimakan dan kamu suka ketika masuk ke mulutmu
Tetapi Anda mungkin makan sesuatu yang menyenangkan dalam kesenangan, mengunyah, 
dan makan, tetapi itu menghasilkan kesehatan yang lelah
Ini bahagia, tapi tidak pahit
Intinya adalah rasanya enak dan tidak memiliki konsekuensi kesehatan yang buruk
Ini berbeda dengan makanan non-esofagus yang menyenangkan yang dimakan 
seseorang, setelah itu ia mencari pengobatan
Jadi setiap makanan yang enak tidak harus rakus
Dan kita harus memperhatikan dalam makan agar bahagia dan bahagia
Dan Imam Ali - semoga Allah meridhoinya dan kemurahan hatinya - datang kepadanya 
seorang pria mengeluh sakit, dan Imam Ali - seperti yang kita tahu - adalah kota 
pengetahuan dan fatwa, dan Allah memberinya kemampuan untuk menyampaikan 
pendapat dan fatwa.
Imam Ali bukan seorang dokter
Tapi lelaki itu meminta kesembuhan dari pemahaman Imam Ali dan pancarannya
Imam Ali berkata kepada laki-laki itu: Ambil dua dirham dari mahar istrimu dan 
belilah madu dengan mereka, dan larutkan madu dalam air hujan yang jatuh selama 
satu jam - artinya seorang kerabat yang telah berjanji kepada Allah - dan 
meminumnya, karena aku mendengar Allah katakan dalam air yang turun dari langit:
{Dan Kami turunkan air yang diberkati dari langit}
[T: 9]
Dan aku mendengarnya, Yang Mahatinggi, berkata tentang madu:
{di dalamnya ada obat untuk orang}
[Lebah: 69]
Dan saya mendengar dia berkata tentang mahar istri:}
Jadi makanlah dengan sehat dan bahagia
{[Wanita: 4]
Jika digabungkan dalam obat berkah, penyembuhan yang menyenangkan dan 
kerongkongan, Allah akan melindungi Anda, insya Allah
Imam Ali - mungkin Allah akan senang dengan dia dan kemurahan hati wajahnya - 
mengambil empat elemen untuk mencampur mereka dan membuat obat yang efektif dari 
mereka, seperti dokter membuat perawatan dari unsur-unsur yang berbeda dan Imam 
Ali membuat obat dari ayat-ayat Al-Qur'an
Setelah itu, kebenaran bergerak ke masalah anak yatim, orang bodoh, uang, 
perwalian dan perwalian, dan Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan jangan menganggap orang bodoh
{



(/595) Dan janganlah kamu memberikan kepada orang-orang bodoh uangmu yang telah 
Allah jadikan untukmu secara berdiri dan telah memberi mereka rezeki di dalamnya 
dan memberi mereka pakaian dengan dan dengan firman-Nya (5). Dialah yang tidak 
memiliki pikiran yang baik dan tidak dapat membelanjakan uangnya dengan 
kebijaksanaan
Dan siapa yang memberikan uangnya kepada orang bodohnya? Kebenaran mengatakan 
ini untuk mengajari kita cara membuang uang - contohnya adalah kebenaran 
mengatakan:
{Dan jangan mencemarkan nama baik dirimu sendiri.}
[kamar: 11]
Apakah ada di antara kita yang menyentuh dirinya sendiri? Tidak, tetapi 
seseorang menyalahkan lawannya, dan menyalahkan lawan mengarah pada menyalahkan 
diri sendiri, karena lawannya akan menghina dan menghujatnya, atau karena Anda 
berdua.
Jadi katakan yang sebenarnya:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
Artinya, Allah ingin berfirman: Orang bodoh punya uang, tetapi kebodohannya 
menghalanginya untuk berbuat baik
Kegagalan untuk bertindak bijaksana mengambil uang dan merusaknya, dan ketika 
itu bodoh, uang bukan untuknya - pembuangan dan pengelolaan - tetapi uang adalah 
untuk orang yang memperbaikinya dengan penatalayanan.
Atau bahwa yang benar, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi berurusan dengan masalah 
yang ada di masyarakat, yaitu bahwa jika seorang pria tidak memiliki anak, dan 
mereka tumbuh sedikit, dia suka menghindari pergerakan kehidupan, dan memberi 
mereka hak untuk membuang uang.
Dan jika perilaku mereka tidak sesuai dengan hikmah, maka seolah-olah Dia, Maha 
Suci-Nya, berkata: “Tidak.” Hati-hati memberikan uang Anda kepada orang bodoh 
dengan dalih bahwa mereka adalah anak-anak Anda.
Dan janganlah anak-anakmu memiliki apa yang telah diberikan Allah kepadamu dari 
rizkimu. Karena Allah menjadikan uangmu untuk membelamu, dan tidak menjadikan 
kedudukanmu di tangan orang lain
{Dan berikan kepada orang-orang bodoh uangmu yang telah Allah buat untukmu dan 
berikan untuk mereka di dalamnya}
Apakah orang bodoh tidak hidup? Apakah orang bodoh makan tanpa makan secara 
rasional? Apakah orang bodoh memakai pakaian yang rasional? Apakah orang bodoh 
tanpa tempat tinggal yang rasional? Apakah seseorang tersenyum di hadapan orang 
yang rasional dan tidak tersenyum di hadapan orang bodoh? Tidak; Jadi dia 
memerintahkan kebenaran dan berkata:
{Dan berilah mereka rezeki di dalamnya dan berilah pakaian kepada mereka, dan 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada mereka}
Itu adalah perintah untuk memperlakukan orang bodoh dengan baik, dan Anda tidak 
boleh mencela mereka karena kebodohan mereka, dan kebodohan mereka akan cukup 
bagi mereka.
Setelah itu, hak kembali kepada anak yatim:
{Dan menyiksa anak yatim sampai saat itu}
(/ 596) dan anak yatim piatu yang menderita bahkan jika Anda telah mencapai 
pernikahan, Anstm dari mereka Vadvawa rasional mereka uang mereka dan memakannya 
berlimpah dan Badara tumbuh dan kaya Felictafv dan miskin, biarkan dia makan 
Promosi Kebajikan Jika Dftm mereka uang mereka Vashhdoa mereka, dan Allah cukup 
hisab (6) Allah SWT memerintahkan dalam Berurusan dengan anak yatim bahwa wali 
mulai menguji anak yatim dan melatihnya untuk mengelola uangnya dengan dewasa, 
yaitu, jangan menunggu waktu untuk yatim piatu hingga baligh dan kemudian 
menyiksanya setelah itu, sebelum dia dewasa, Anda harus mengujinya dalam 
sebagian masalah. dan pembuangan uangnya dengan baik; Saat Anda menemukan 
hukumnya sudah siap, Anda tidak perlu menunda pembayaran uang sampai Anda 
mencobanya dalam akal sehatnya.
Sebaliknya, Anda harus mengujinya, melatihnya, dan mengujinya selama dia berada 
di bawah perwalian Anda, sampai saat dewasa tiba sehingga dia dapat menerima 
uangnya dari Anda dan mengelolanya sendiri.
Dan agar uang itu tidak berlalu sesaat dari indera pemiliknya saat dia bersamamu
Maha Suci Dia berkata:
{Dan siksalah anak-anak yatim sampai mereka mencapai usia pernikahan, maka jika 
Anda menemukan kebijaksanaan di antara mereka, maka kirimkan kepada mereka, atau 
yang lain.}



Ketika anak yatim mencapai usia dewasa dan telah dilatih dalam pengelolaan uang 
yang baik
Wali wali mengetahui bahwa anak yatim mampu mengatur hartanya, dan segera 
setelah ia mencapai kedewasaan, wali harus membayarnya uangnya, dan tidak benar 
jika wali memakan uang anak yatim secara boros.
Pemborosan adalah peningkatan batas; Karena itu bukan uangnya, itu uang anak 
yatim
Dan ketika orang jahat ditanya: Apa yang kamu inginkan, pelahap? Si jahat 
berkata: "Saya ingin semangkuk bubur dan saya akan memukulnya dengan tangan saya 
seperti wali yang buruk memukul uang anak yatim."
Semoga Allah menyelamatkan kami dan Anda dari situasi ini, dan kami menemukan 
kebenaran dengan mengatakan:
{Dan jangan memakannya secara berlebihan dan akan baik bagi mereka untuk menjadi 
tua.}
Yang benar, Maha Suci-Nya, memperingatkan kita terhadap pemborosan dengan uang 
anak yatim selama tahap pra-dewasa, dan itu dari ketakutan bahwa anak yatim akan 
tumbuh dan memiliki uang dengan wali, yaitu, wali akan menghabiskan semua uang 
anak yatim sebelum anak yatim tumbuh dan membimbing. Undang-undang yang tidak 
melarang perwalian orang miskin yang adil dan tidak ada
Yang benar mampu mengatakan: Jangan memberikan wasiat kecuali kepada orang yang 
memiliki uang, karena dia membutuhkan uang anak yatim.
Tetapi kebenaran tidak menghalangi orang miskin yang jujur, yang memiliki 
pengalaman dan iman, dari perwalian
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang wali:
{Dan siapa yang kaya, biarkan dia menjauhkan diri, dan siapa pun yang miskin, 
biarkan dia makan dengan kebaikan.}
Janganlah seorang pun berkata tentang orang lain: Dia miskin, dan jika kita 
meletakkan tangannya di atas uang anak yatim, dia akan memakannya.
Tidak, ini adalah pepatah menurut standar manusia. Tidak boleh melarang seorang 
mukmin yang miskin menjadi wali anak yatim; Karena kita menginginkan seseorang 
yang memiliki kepercayaan yang melebihi keserakahan akan uang; Oleh karena itu, 
kebenaran mengatakan tentang penjaga uang anak yatim: Dia memiliki tanggung 
jawab yang jelas
Jika dia kaya, biarkan dia menahan diri, dan jika dia miskin, biarkan dia makan 
dengan cara yang wajar
Dan mereka menentukan apa yang diketahui dibayar untuk pekerjaan yang dia 
lakukan
Dan kata nikmat berarti suatu hal yang umum bagi manusia, atau yang diambilnya 
sesuai dengan kebutuhannya
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika kamu membayarkan kepada mereka uang mereka, maka jadilah saksi terhadap 
mereka, dan cukuplah Allah sebagai pemberi perhitungan.
{Dan lihatlah perlindungan, Dia, Maha Suci-Nya, membuat perlindungan bagi wali 
atau wali, karena hak adalah dengan pengetahuan tentang ciptaannya, - dan 
ciptaannya dari bangsa-bangsa lain - dan wali atas anak yatim harus mengikuti 
dengan bijaksana dan hati-hati, agar anak yatim tidak membencinya.
Mungkin dia akan setuju dengannya dalam segala hal
Kami katakan padanya: Tidak, beri dia sebanyak-banyaknya agar tidak 
memanjakannya
Jika wali memberi anak yatim sejumlah, anak yatim mungkin membencinya; Karena 
anak yatim mungkin menginginkan barang mewah yang tidak cocok untuknya dan tidak 
sesuai dengan kemampuannya, dan ketika anak yatim mencapai usia dewasa, 
kebenciannya mungkin terkonsentrasi pada wali, maka dia berkata kepadanya: Saya 
makan uang saya; Oleh karena itu, kebenaran diklarifikasi kepada wali atau wali: 
Seperti Anda melindungi anak yatim dengan perwalian yang baik, saya akan 
melindungi Anda dari bimbingan anak yatim.
Oleh karena itu, Anda harus - hai wali - ketika Anda membayar uang kepadanya 
untuk bersaksi, karena Anda tidak memiliki perubahan psikologis, karena mungkin 
dia menemukan Anda dan membenci Anda; Karena Anda tegas dengan dia atas uangnya, 
dan Anda biasa memukul tangannya jika dia menyimpang
Dan jika dia membencimu, dia mungkin mencari jangka waktu dan bangkit melawanmu 
dan menuduhmu tentang apa yang tidak ada padamu; Karena itu, Anda harus membawa 
saksi dan sesaat dia menyerahkan uang itu
Dan kesaksian ini untuk Anda untuk membebaskan diri Anda dari uang saja, tetapi 



untuk membebaskan diri Anda dari hutang adalah titipan kepada Allah .}
Dan cukuplah Allah sebagai hakim
{
Surat an-Nisa ini dan itu membahas kelemahan wanita dan kelemahan anak yatim, 
karena keadaan masyarakat tempat Islam datang adalah mereka tidak mewariskan 
wanita atau mewariskan anak-anak yang sayapnya tidak kuat, dan yang aneh-aneh. 
aturan bagi mereka adalah: siapa pun yang tidak menusuk dengan tombak dan tidak 
menyisihkan harem atau uang Dan dia tidak menyaksikan pertempuran, maka dia 
tidak mengambil dari warisan
Ini adalah puncak kelemahan yang kuat melawan yang lemah
Islam datang untuk memperjelas aturan ini
Sebaliknya, adalah wajib dan wajib bahwa wanita harus mengambil hak-hak mereka 
serta anak-anak, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:}
Laki-laki memiliki bagian dari apa yang tertinggal
{
(/ 597) untuk bagian laki-laki, meninggalkan orang tua dan sanak saudara dan 
perempuan berbagi apa yang orang tua dan kerabat meninggalkannya lebih sedikit 
atau berbagi banyak yang dipaksakan (7) dan memaksakan bagian ini? Ini adalah 
Allah yang memerintah dan siapa yang dikenakan
Di sini kami mencatat bahwa almarhum syahid, pemilik bayangan, Syekh Sayyid 
Qutb, memiliki catatan yang indah: Bagaimana almarhum memiliki anak atau wanita 
yang berafiliasi dengannya dan tidak mengambilnya? Yang muda lebih cenderung 
mengambil karena yang dewasa telah tumbuh lebih kuat dan lebih kuat, sehingga 
yang muda lebih layak dirawat. Juga, jika hukum warisan Mendel menjelaskan bahwa 
anak-anak mewarisi dari ibu, ayah, dan kakeknya sifat-sifat baik atau buruk, 
penyakit, kesucian atau karakter, lalu mengapa Anda tidak mewarisi mereka juga? 
dalam uang? Dan ketika kita mendengar kebenaran:
{pembagian yang dikenakan}
Harus ada yang mewajibkan, dan ada yang wajib, dan yang wajib di sini adalah 
Allah yang memerintah, dan di dalamnya ada perbedaan tipis antara “pemaksaan” 
dan “kewajiban”. Pemaksaan datang dari atas, tetapi kewajiban dapat datang dari 
orang itu sendiri, karena seseorang dapat memaksakan sesuatu pada dirinya 
sendiri.
Dan ketika kebenaran berbicara tentang bagian yang dipaksakan, itu telah 
menjelaskan bahwa ia memiliki jumlah yang diketahui, dan selama bagian itu 
memiliki jumlah yang diketahui, itu harus diklarifikasi.
Kebenaran tidak menjelaskannya sampai setelah dia masuk ke dalam proses orang-
orang yang mungkin tidak mewariskan mereka, dan mereka adalah orang-orang di 
sekitar orang mati yang bukan ahli waris, dan Maha Suci Dia menjelaskan 
panggilan untuk memberi kepada mereka yang tidak memilikinya. sebuah saham.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika pembagian hadir, para janda.}
(/ 598) dan jika dihadiri oleh kerabat Ulu dan anak yatim dan Varozkohm miskin 
itu, dan katakan kepada mereka kata-kata kebaikan (8) dan saat menghadiri 
kerabat Oulu dan anak yatim dan adegan yang membutuhkan dari distribusi uang, 
dan setiap salah seorang ahli waris yang membagi-bagikan uang wasiat mereka 
mengakhiri masaa'il, menyuruh orang yang bukan ahli waris ini berkata: Ahli 
waris hanya mengambil barang rampasan dingin yang jatuh ke atas mereka. Situasi 
seperti itu meninggalkan sesuatu di hati kerabat, anak yatim dan orang yang 
membutuhkan.
Sesungguhnya kerabat, anak yatim, dan fakir miskin bukanlah ahli waris, dan 
mereka tidak mengambil sepeser pun dari harta warisan sebagai kewajiban bagi 
mereka, tetapi mereka menghadiri pembagian; Jadi itu benar:
{Jadi berikan mereka dan ucapkan kata-kata baik kepada mereka}
Jika mereka tidak menghadiri divisi, situasinya akan berbeda
Maka Yang Maha Kuasa memerintahkan agar kita menafkahi anak yatim, kerabat, dan 
orang-orang yang membutuhkan, agar kita dapat menghilangkan dari mereka 
kebencian atau kedengkian terhadap ahli waris, atau kebencian terhadap yang 
mewarisi. Dan untuk memiliki uang dan meninggalkan anak-anak dan mewariskan 
mereka, dan siapa yang wajib melakukan pekerjaan seperti itu? Mereka adalah ahli 
waris jika mereka telah mencapai kedewasaan, tetapi bagaimana jika ahli waris 
adalah seorang yatim piatu? Orang -orang yang hadir adalah orang-orang yang 
mengatakan kepada kerabat, anak yatim dan orang yang membutuhkan: Ini adalah 
uang anak yatim, dan kami tidak memiliki perwalian atasnya, dan jika kami 



memiliki perwalian, kami akan memberi Anda lebih banyak.
{Dan ketika kerabat, anak yatim, dan orang miskin datang untuk berbagi, maka 
berilah mereka darinya dan katakan kepada mereka}
Kalian pasti berada dalam keadaan itu, mengingat jika kalian adalah orang-orang 
yang lemah, yatim piatu, dan bukan ahli waris, pastilah ada kebahagiaan di dalam 
hati kalian jika kami telah mensyariatkan bagi kalian bagian dari warisan.
Maka hendaklah kamu masing-masing mengingat bahwa ketika Allah memintanya, 
mungkin kamu pernah berada dalam posisi seseorang yang meminta kepada Allah 
untuk dia dan anak-anaknya.
Oleh karena itu, hukum perundang-undangan tidak diambil dari satu sisi, yaitu 
mewajibkan seorang mukmin dengan sesuatu, tetapi marilah kita perhatikan bahwa 
selain itu, mengikat mukmin lainnya kepada mukmin dalam hal-hal.
Penghakiman legislatif memberi Anda, dan karena itu mengambil dari Anda
Itulah sebabnya kami berkata tentang zakat: Waspadalah, hai orang-orang yang 
membayar zakat, bahwa kami mengambil dari Anda hasil kerja dan keringat Anda 
untuk diberikan kepada orang-orang, kami mengambil dari Anda dan Anda dapat 
mengamankan Anda jika Anda menjadi tidak berdaya.
Kami akan membawa Anda dari yang mampu
Ini adalah asuransi ilahi yang bijaksana
Maka kebenaran berkata:
{Dan biarkan mereka takut pada mereka yang tertinggal.
}
(289) Dan hendaklah orang-orang itu takut bahwa jika mereka meninggalkan 
keturunan yang lemah dan lemah, mereka takut kepada mereka, bertakwalah kepada 
Allah , dan Dia akan membiarkan mereka lemah, dan Dia akan meninggalkan mereka 
ketika Dia meninggalkan mereka dalam keadaan lemah. (9)
Jika kamu memiliki anak yang lemah, wahai orang yang beriman, dan kamu takut 
akan hal itu, maka suatu saat kamu melihat anak yang lemah ditinggalkan oleh 
orang lain, maka berempatilah kepada mereka, dan itu sampai orang lain 
menyayangi anakmu yang lemah jika kamu meninggalkan mereka.
Dan ketahuilah, bahwa Tuhan kita Maha Melihat dan Memelihara, dan Dia tidak 
meninggalkan kebaikan yang kamu kerjakan tanpa mengembalikannya kepada 
keturunanmu.
Dan kami pernah berkata: Muawiyah dan Amr ibn al-Aas bertemu di akhir hidup 
mereka, dan Amr ibn al-Aas berkata kepada Muawiyah: Wahai Amirul Mukminin, apa 
yang tersisa untukmu dari rejeki dunia ini? Dan Muawiyah telah menjadi pangeran 
orang-orang mukmin dan kepala negara yang kuat dan kaya, maka Muawiyah berkata: 
Adapun makanan, saya telah bosan dengan yang terbaik, dan untuk pakaian, saya 
bosan dengan itu, dan dia sekarang memiliki minum air dingin di bawah naungan 
pohon di hari musim panas.
Muawiyah terdiam beberapa saat dan bertanya kepada Umar: Dan kamu, Amr, apa yang 
tersisa dari kesenangan dunia ini?
Guru kami Amr ibn al-Aas adalah pemilik seorang jenius komersial, dan dia 
berkata: Saya memiliki mata yang baik dari Kharrara di tanah Khawara, yang 
memimpin hidup saya dan anak saya setelah kematian saya.
Dia meminta mata air yang terus menerus di tanah yang di dalamnya ada ternak dan 
tanaman yang memberi kebaikan
Dan ada seorang pelayan yang melayani mereka, menawarkan mereka minuman, maka 
Muawiyah memandang pelayan itu dan suka menggodanya untuk berbagi percakapan 
dengan mereka.
Dia berkata kepada pelayan: Dan Anda, Wardan, apa yang tersisa dari barang 
duniawi untuk Anda? Pelayan itu menjawab: Dari kesenangan dunia, wahai Amirul 
Mukminin, aku telah meninggalkan nikmat yang aku taruh di leher orang yang mulia 
yang tidak akan memberikannya kepadaku selama sisa hidupku sampai itu adalah 
tumitku. di tumit mereka.
Hamba itu mengerti firman Allah :
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}
[Wanita: 9]
Orang-orang yang bertakwa kepada Allah pada keturunannya yang lemah menjamin 
bahwa Allah akan memberikan kepada mereka orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
pada keturunannya yang lemah
Kami pernah berbicara tentang hamba yang saleh kepada siapa Musa, saw, pergi:



{Katakan padanya Musya Apakah Anda lulus mengikuti Anda untuk mempelajari apa 
yang saya pelajari rasional * mengatakan bahwa Anda tidak bisa bersabar dengan 
saya * dan betapa sabarnya kecuali menghina dengan berita * berkata, temukan 
saya, insya Allah , sabar tidak memberontak perintah Anda * kata Atbatna, jangan 
tanya saya tentang sesuatu yang terbaru Anya kamu Dia berkata: * Jadi mereka 
berangkat dan, ketika mereka naik kapal, dia memecahkannya.
[Gua: 66-71]
Hamba yang saleh, Musa, mencoba untuk menerobos kapal - seperti yang dijelaskan 
oleh ayat-ayat itu - dan hamba yang saleh itu berkata:
{Dia berkata, “Bukankah aku mengatakan bahwa kamu tidak akan bisa bersabar 
denganku?
[Gua: 72-73]
Lalu ada apa dengan anak laki-laki yang dibunuh oleh hamba yang saleh itu, dan 
Musa berkata kepadanya:
{Memang Anda telah melakukan sesuatu yang salah}
[Gua: 74]
Kemudian mereka datang kepada penduduk sebuah desa dan meminta makanan kepada 
mereka, dan ketika musafir meminta makanan kepada Anda, ketahuilah bahwa itu 
adalah kebutuhan yang mendesak; Karena jika dia meminta uang kepada Anda, Anda 
mungkin berpikir bahwa dia menimbun uang, tetapi jika dia meminta makan, ini 
adalah sesuatu yang harus Anda lakukan.
Jadi apa yang dilakukan penduduk desa ketika hamba yang saleh dan Musa meminta 
makanan untuk mereka? Kanan mengatakan:
{Vantalega Anya Jika orang-orang desa datang orang Asttama Vobwa bahwa Bivohma 
Fujda di mana tembok ingin membatalkan mengatakan, jika Anda ingin membuatnya 
membayarnya diambil a}
[Gua: 77]
Itu adalah desa yang kejam, dan hamba yang saleh menemukan di desa itu sebuah 
tembok yang dia ingin robohkan dan hancurkan, jadi dia membangunnya, dan Musa 
keberatan; Karena dia marah dengan penduduk desa, mereka meminta makanan, tetapi 
mereka tidak memberi mereka makan, dan tuan kami Musa berkata: Jika kamu mau, 
kamu akan mengambil upah untuknya, karena orang-orang desa bersimpati. , dan 
tidaklah benar bagimu untuk membangun tembok bagi mereka kecuali jika kamu 
mengambil upah dari mereka
Dia absen dari Musa selama Allah , Maha Suci-Nya, tidak absen dari hamba yang 
saleh, karena demi Allah , jika tembok itu runtuh dan mereka menyesal, mereka 
tidak akan memberi makan orang-orang yang mengenyangkan mereka, kemudian mereka 
melihat harta itu dititipkan kepada anak yatim piatu yang malang, maka mereka 
harus merebut harta itu.
Jadi ketika saya melihat tembok itu akan runtuh, saya membangunnya sampai saya 
menyembunyikan harta dari kejahatan ini
Allah SWT berfirman:
{Tembok itu yatim piatu bagi Glamin di kota dan merupakan harta karun di bawah 
mereka adalah ayah mereka ingin Tuhan yang baik untuk menasihati potensi penuh 
dan rahmat Astkhrja Kinshma dari Tuhanmu, dan apa yang saya lakukan untuk 
perintah saya interpretasi itu kecuali Shines Sabra}
[Gua: 82]
Jadi alasan dalam proses ini adalah perlindungan anak yatim, dan mari kita 
perhatikan dan perhatikan pengamatan teks, budak yang saleh harus membangun 
tembok dengan cara yang memperbaharui kehidupan hipotetis untuk tembok itu 
sehingga jika anak yatim mencapai usia dewasa, tembok runtuh di depan mereka; 
Agar keduanya bisa melihat harta karun itu, tembok itu dibangun seperti bom yang 
berdetak sehingga jika mereka sudah dewasa tembok itu runtuh untuk mengambil 
harta karun itu.
Ini adalah waktu ilahi yang Allah kehendaki; Karena bapak kedua anak yatim itu 
saleh, dia bertakwa kepada Allah dengan apa yang ada di bawah tangannya, maka 
Allah mengirimkan kepadanya tentara-tentara yang tidak dia kenal dan tidak dia 
atur untuk menjaga harta dua anak yatimnya, maka marilah kita memahaminya dengan 
baik dalam urusan kita, mengatakan yang sebenarnya:}
Dan hendaklah mereka takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan 
keturunan yang lemah, akan takut kepada mereka, maka hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah .
{[An-Nisa: 9]
Mengapa? Karena ketika seseorang masih muda, kepribadiannya adalah apa yang ada



Tetapi semakin bertambahnya usia seseorang, kepribadian anak-anaknya semakin 
maju bersamanya, dan dia kehilangan dirinya untuk memberikan anak-anaknya, dan 
ketika dia melihat bahwa anak-anaknya masih lemah, dan pendahulu kematian telah 
datang kepadanya, dia berduka. pada pemisahan yang lemah ini. Sebuah kekuatan 
yang bersumber dari ketaatan pada ajaran Allah , khususnya mengurus anak yatim 
di bawah tanganmu, sehingga kamu akan menjamin kehidupan anak-anakmu setelah 
kamu dan kamu akan mati sementara kamu yakin akan mereka.
Dan ucapan yang benar dari para wali: Tidak menyakiti anak yatim, dan berbicara 
kepada mereka seperti mereka berbicara kepada anak-anak mereka dengan sopan 
santun dan salam, dan undang mereka dengan mengatakan, "Anakku dan anakku."
Dan apabila seorang mukmin bertakwa kepada Allah dengan apa yang ada di 
tangannya, maka Allah akan menganugerahkan kepadanya orang-orang yang Allah 
sisihkan untuk anak-anaknya
Dan sebenarnya masih mengatur kurikulum dalam masalah anak yatim :}
Mereka yang makan
{
(/290) Orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, mereka hanya akan 
memakan api di perutnya, dan Al-Qur'an akan membakar bagian ini. (10) Mengapa? 
Karena Allah ingin agar ciptaan-Nya menerima ketetapan Allah bagi orang yang 
mereka cintai dan orang yang membutuhkannya dengan rasa puas, maka jika anak itu 
masih kecil dan melihat ayahnya berjuang demi dia dan menawarkan kepadanya 
setiap hal yang indah dalam hidup dan setelah itu dia meninggal. , jika anak 
muda ini melihatnya, ayahnya meninggal dan dijamin oleh komunitas agama yang 
tinggal di Sponsorship yang memberinya kompensasi untuk satu ayah dengan banyak 
ayah beriman. Jika ayah dari anak ini meninggal, ia menerima ketetapan dan 
khotbah Allah tanpa rasa takut
Apa yang membuat orang menerima pertunangan dengan ketakutan, kecemasan, dan 
kepanikan adalah bahwa mereka melihat bahwa jika anak itu meninggal dan menjadi 
yatim piatu, dia hilang, dan anak itu berkata pada dirinya sendiri: Ketika 
ayahku meninggal, aku akan sia-sia.
Tetapi jika masyarakat melindungi hak anak yatim, dan setiap mukmin menjadi 
bapak anak yatim dan setiap mukmin menjadi ibu anak yatim, maka masalahnya akan 
berbeda.
{Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim hanya akan 
memakan api di perutnya, dan mereka akan masuk neraka}
[Wanita: 10]
Seluruh proses pasif dan predator yang terpenting di dalamnya adalah makan; 
Karena makan adalah sesuatu yang sering dilakukan orang, dan berbeda dengan 
berpakaian. Setiap musim, seseorang membutuhkan pakaian yang cocok untuknya, 
tetapi makan adalah proses sehari-hari; Jadi jarahan apa untuk makanan?
Itulah sebabnya kami mengatakan dalam peribahasa sehari-hari kami tentang 
penjarah: "Si anu memiliki perut yang lebar." Ini adalah masalah makan
Dan kebenaran telah menjelaskan hal ini untuk memakan uang anak yatim: Anda 
mengisi perut Anda dengan api
Artinya, dia makan di perutnya yang mengarah ke api di akhirat
Ini mungkin mendatangkan azab di dunia, maka orang yang memakan uang anak yatim 
akan menderita penyakit perut yang membakar isi perutnya, dan pada hari kiamat 
orang-orang yang beriman akan melihat orang-orang yang memakan uang anak yatim 
itu. , dan mereka memiliki ciri-ciri memakan uang anak yatim: keluar asap dari 
mulutnya
Dan tidak mengerti bahwa hanya perut yang akan diisi dengan api, jika tidak akan 
ada api di depan mata
Sebaliknya, akan ada api di perut mereka, dan mereka akan berdoa dengan menyala-
nyala
Allah SWT berfirman:
{ Allah memerintahkan Anda tentang anak-anak Anda}
(/ 291) Allah Ausiklah anak-anakmu dengan bagian laki-laki dua perempuan, 
perempuan, yang atas dua Vhin dua pertiga dari kiri, meskipun satu mungkin 
setengah dan untuk orang tuanya untuk masing-masing dari mereka sextant, 
meninggalkan jika dia lahir, itu bukan putranya dan mewarisi orang tuanya Vlomh 
sepertiga. Jika saudara-saudaranya Vlomh setelah sextant dan akan 
merekomendasikan atau agama nenek moyang Anda dan anak-anak Anda tidak Tdron 
mana yang terdekat Anda aturan Allah berguna bahwa Allah Maha Mengetahui, 
Bijaksana (11) dan ya, Tuhan Pencipta kita; Dia memerintahkan kita tentang anak-



anak kita, Maha Suci Dia, Tuhan Arsy yang Agung, seolah-olah kita lebih dicintai 
Tuhan kita daripada ayah kita.
Dan Yang Mulia Mengatakan:
{ Allah memerintahkan Anda tentang anak-anak Anda}
Itu menunjukkan bahwa dia berbelas kasih kepada kita dan mencintai kita
Dan pasal wasiat, jika kita mempelajarinya dalam Al Qur'an, kita menemukan - 
dengan ekstrapolasi - bahwa pasal wasiat itu disertai dengan b. Maka, Yang 
Mahakuasa berkata:
{Ini telah Dia perintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.}
[Al-An'am: 153]
Mahakuasa berkata:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh.}
[Al-Syura: 13]
Kanan juga berkata:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia kepada orang tuanya: ibunya melahirkan dia 
dalam kelemahan atas dia dalam kelemahan.}
[Lukman: 14]
Semua ayat ini datang dalam perintah disertai dengan ba'a yang datang untuk 
menempel
Tetapi ketika para ayah memerintahkan anak-anak, dia berkata:
{ Allah memerintahkan Anda tentang anak-anak Anda}
Seolah-olah wasiat itu ditanamkan dan tertanam dalam diri anak-anak, maka setiap 
kali Anda melihat keadaan anak laki-laki itu, maka wasiat itu disebutkan.
Dan apa perintahnya? itu
{Untuk laki-laki sama dengan bagian dua perempuan}
Dan kami katakan sebelumnya: Kebenaran berkata:
{Laki-laki akan mendapat bagian dari apa yang ditinggalkan orang tua dan 
kerabat, dan wanita akan mendapat bagian dari apa yang ditinggalkan orang tua 
dan kerabat.}
[Wanita: 7]
Bagian itu tidak ditentukan segera setelah ayat ini, kecuali setelah kisah anak 
yatim dan peringatan orang-orang agar tidak memakan uang anak yatim. Mengapa? 
Karena itu menumbuhkan dalam jiwa kerinduan akan penghakiman, dan ketika jiwa 
menantikan keputusan yang terperinci, dan itu datang setelah jiwa mencarinya, ia 
mampu melakukannya.
Suatu hal ketika jiwa menuntut, ia siap menerimanya, tetapi ketika materi 
disajikan tanpa permintaan, jiwa menerimanya sekali dan menyajikannya lagi.
Kami mencatat ini pada kesempatan untuk menentukan bagian warisan
Allah SWT pertama kali berfirman:
{Laki-laki mendapat bagian dari apa yang ditinggalkan orang tua dan kerabatnya, 
dan wanita mendapat bagian dari apa yang ditinggalkan orang tua dan kerabatnya.}
[Wanita: 7]
Setelah itu beliau menyampaikan tentang pembagian dan pemeliharaan anak yatim, 
fakir miskin, dan kerabat, kemudian datang perintah dan aturan untuk mengurus 
uang anak yatim dan memperingatkan terhadap penjarahan, dan setelah itu beliau 
berkata:
{ Allah memerintahkan Anda tentang anak-anak Anda}
Item pertama datang dalam surat wasiat
{Untuk laki-laki sama dengan bagian dua perempuan}
Dan mengapa dia tidak mengatakan, "Wanita memiliki keberuntungan yang sama 
dengan pria."
Atau "perempuan memiliki separuh harta laki-laki", ini adalah makna yang dapat 
mengungkapkan apa yang dibutuhkan
Allah menghendaki takaran, atau takaran, menjadi bagian dari perempuan, dan 
bagian laki-laki di sini dikaitkan dengan perempuan, karena jika Dia berkata: 
“Seorang perempuan memiliki setengah bagian dari laki-laki,” maka takaran itu 
akan telah menjadi milik laki-laki, tetapi Allah SWT membuat takaran untuk 
perempuan dan berfirman:
{Untuk laki-laki sama dengan bagian dua perempuan}
Dan mereka yang mengatakan: Ini adalah ketidakadilan pertama yang menimpa 
perempuan, kami menginginkan kesetaraan
Kami memberi tahu mereka: Lihatlah keadilan di sini
Laki-laki wajib memiliki istri untuk dinafkahkan, dan perempuan wajib dinafkahi 
oleh laki-laki, maka cukup separuh dari harta laki-laki jika dia hidup tanpa 



nikah, dan jika dia menikah, setengah miliknya akan tetap untuknya, dan dia akan 
memiliki suami untuk mendukungnya
Jadi mana yang lebih beruntung untuk dibagi? Itu betinanya
Oleh karena itu, Allah menjadikannya dasar dan standar ketika berfirman:
{Untuk laki-laki sama dengan bagian dua perempuan}
Apakah pepatah ini tidak adil atau pilih kasih untuk wanita? Pepatah ini 
memiliki favoritisme untuk wanita. Karena dia pertama-tama membuatnya berbagi 
ukuran yang mengembalikan masalah itu; Karena laki-laki wajib menafkahi 
perempuan, dan perempuan wajib memiliki suami yang menafkahkan dirinya
Maka apa yang dia ambil dari separuh laki-laki adalah halal baginya, dan kamu 
seharusnya berkata: Mengapa Allah menyukai perempuan? Allah menyukai wanita itu 
karena dia adalah kehormatan, jadi dia melindunginya, dan jika dia tidak 
menikah, dia akan menemukan apa yang bisa dia belanjakan, dan jika dia menikah, 
maka ini adalah karunia Allah . Maka kebenaran berkata:}
Jika mereka lebih dari dua wanita, maka mereka akan memiliki sepertiga dari apa 
yang mereka tinggalkan.
{
Dan saya ingin mengumpulkan akal di sini dengan baik agar kita dapat memahami 
sepenuhnya makna kebenaran dan cara-cara Al-Qur'an dalam mengingatkan pikiran 
untuk menerima firman Allah.
Allah telah memuliakan manusia dengan akal, dan akal adalah keharusan untuk 
olahraga
Arti dari olahraga adalah pelatihan dalam memecahkan masalah, dan jika masalah 
muncul, ia mempersiapkan diri untuk mereka dengan memecahkannya, dan memiliki 
kemampuan untuk memunculkan dan mengevaluasi, semua ini adalah di antara tugas 
pikiran.
Kemudian kebenaran datang pada hal terpenting yang berhubungan dengan manusia, 
yaitu agama, dan petunjuk agama dan pemelihara pendekatannya adalah Al-Qur'an, 
sehingga menjadikan akal sebagai tugas kreatif.
Dia - Maha Suci Dia - tidak datang dengan teks-teks seperti pasal-pasal hukum 
dalam kejahatan atau pelanggaran, tetapi dia memberikan di satu tempat bagian 
dari keputusan, dan meninggalkan sisa hukum untuk menjadi jelas di situs lain 
Al-Qur'an dengan bagian lain, karena dia ingin menjelaskan kepada kita bahwa 
pendekatan ilahi adalah satu pendekatan terpadu, dan itu menyampaikan Anda Dari 
satu hal ke hal lain, dan menyelesaikan hukum di lebih dari satu situs dalam Al-
Qur'an. 'NS
Hal ini untuk mengenal kurikulum secara keseluruhan
Dan jika Anda sedang dalam proses sesuatu, jangan berpikir bahwa hal ini sendiri 
adalah metodenya, tetapi ada hal-hal yang akan datang dengan ekstensi yang 
mengganggu hal yang Anda cari dalam penilaian Allah tentang hal itu, misalnya : 
masalah anak yatim yang tumpang tindih dengan ketentuan waris
Ayat ini memberi kita pertanyaan seperti itu mengapa? Karena Allah 
menginginkanmu, wahai pikiran yang kokoh, untuk membimbingmu dalam kerangka yang 
mencakup seluruh kehidupan
Yang penting bagi Anda pertama adalah agama Anda, jadi biarkan pikiran Anda 
bekerja di dalamnya.
Tetapi jika pikiran Anda tenggelam dalam sebagian hal, ini mungkin membawa Anda 
menjauh dari kerangka umum untuk disibukkan dengan detail dari tujuan umum.
Dan anak-anak kita dapat mengajari kita dari pengalaman permainan mereka, karena 
anak bermain dengan teman-temannya "bersembunyi" dan setiap teman bersembunyi di 
suatu tempat, dan anak itu mencari teman-temannya
Kami juga bermain dengan anak-anak kami permainan menyembunyikan sesuatu di 
tangan dan kami menerapkan tangan kami dan membiarkan putra menebak dengan 
intuisi di tangan mana benda itu berada. Ini adalah pelatihan bagi pikiran untuk 
deduksi. Tangan apa pun yang tidak wajar dalam cara sang ayah memegangnya, maka 
ia memilihnya, dan dengan demikian kecerdasan anak itu menang.
Dan Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menghendaki agar hukum-hukum-Nya disebarluaskan 
di berbagai tempat, dan mari kita lihat firman-Nya:}
Allah memerintahkan kamu tentang anak-anakmu, bagi seorang laki-laki sama dengan 
bagian dua perempuan, jadi jika ada lebih dari dua perempuan, maka bagian dua 
perempuan sama dengan bagian laki-laki.
{yaitu, jika pewaris tidak menghasilkan laki-laki, dan dia memiliki lebih dari 
dua, maka mereka memiliki dua pertiga dari apa yang dia tinggalkan
Tetapi jika mereka memiliki laki-laki, maka salah satu dari mereka akan 



mengambil setengah dari bagian laki-laki, dan jika ahli waris adalah satu anak 
perempuan, maka ayat memberikan setengah dari warisan.
Dan jika itu satu, maka ia memiliki setengah.
{Dan masih ada satu hal yang Allah tidak membawa hukum, yaitu bahwa pewaris 
telah meninggalkan dua anak perempuan
Di sini, kita menemukan bahwa hak telah menjamin kepada dua, dalam kerangka tiga 
anak perempuan atau lebih, untuk mengambil dua pertiga dari harta, ini adalah 
apa yang dikatakan para ulama, dan mengapa tidak disebutkan dengan jelas? Dia 
meninggalkan tugas ini untuk pikiran. Jika anak perempuan mewarisi dengan laki-
laki, dia mengambil sepertiga dari harta warisan, dan ketika dia bersama anak 
perempuan lain tanpa laki-laki, dia mengambil sepertiga.
Jika dia bersama laki-laki dan dia bertanggung jawab atas kerja keras, dia 
mengambil sepertiga, dan oleh karena itu logis bagi setiap wanita untuk 
mengambil sepertiga jika pewaris meninggalkan dua anak perempuan.
Dan ada hal lain, untuk mengetahui bahwa Al-Qur'an datang sebagai pendekatan 
yang koheren. Ada ayat lain dalam Surat An-Nisa yang membahas sebagian dari hal 
ini untuk memberikan kesempatan kepada pikiran untuk bekerja dan meneliti. Yang 
Mahakuasa berkata:

{Astvetonk Say Allah Aftikm in FATIGUE Imru binasa bukanlah putranya dan saudara 
perempuannya, mungkin setengah dari apa yang meninggalkan warisan jika bukan 
putranya, dua mereka memiliki dua pertiga, meninggalkan bahkan jika mereka 
bersaudara, laki-laki dan wanita Vllzkr seperti keberuntungan dua wanita Allah 
menunjukkan kepada Anda yang tertipu dan Allah dengan segala yang mengetahui }
[Wanita: 176]
Kebenaran datang ke sini dengan dua saudara perempuan dari pewaris dan 
memperjelas bahwa mereka memiliki dua pertiga dari harta warisan jika pewaris 
tidak memiliki putra - putra atau putri - dan jika dua saudara perempuan 
memiliki dua pertiga, yang mana dari mereka melekat pada pewaris, dua anak 
perempuan atau dua saudara perempuan? Anak perempuan saya mewarisi warisan dari 
dua saudara perempuannya, jadi kedua anak perempuan itu memiliki dua pertiga.
Jika ahli waris lebih dari dua anak perempuan, mereka akan mengambil dua 
pertiga, dan jika mereka dua anak perempuan, maka masing-masing akan mengambil 
sepertiga, mengapa? Karena Allah memberi dua pertiga dari apa yang ditinggalkan 
pewaris jika dia tidak memiliki anak
Sungguh mengejutkan bahwa dia datang dengan bentuk jamak di ayat pertama terkait 
dengan warisan anak perempuan, dan dia datang dengan Muthanna dalam ayat yang 
mewarisi saudara perempuan, jadi mari kita bawa Muthanna ke sana - dalam ayat 
mewariskan anak perempuan - untuk melamar Muthanna di sana
Kebenaran ingin menjadikan akal sebagai tugas penelitian, penyelidikan, dan 
deduksi, agar kita dapat mengambil keputusan dengan cinta dan pemahaman yang 
baik, dan ketika Yang Mahakuasa berfirman:}
mereka bertanya padamu
{Artinya mereka meminta fatwa kepada Anda, artinya mereka meminta fatwa kepada 
Anda, dan ini adalah bukti bahwa orang mukmin yang meminta dan meminta fatwa 
telah menyukai tugas, sehingga ia senang mengetahui hukum Allah , bahkan dalam 
apa yang Allah tidak memulai dengan keputusan.
Orang-orang percaya awal bertanya dan meminta fatwa tentang cinta dalam tugas.}
mereka memintamu untuk fatwa, katakanlah Allah
{Dan kalalah diambil dari karangan bunga, yang mengelilingi kepala.
{Imru binasa tidak dilahirkan untuknya dan saudara perempuannya meninggalkan 
setengah dari apa yang mungkin Dia warisi jika bukan putranya, keduanya 
meninggalkan mereka memiliki dua pertiga jika mereka bersaudara, pria dan wanita 
seperti keberuntungan Vllzkr Allah menunjukkan kalian berdua perempuan sesat, 
dan pengetahuan tentang segala sesuatu Allah }
[Wanita: 176]
Ayat ini melengkapi ayat pertama
Kita kembali ke rincian ayat pertama yang membahas tentang pemikiran iman kita:}
Dan untuk kedua orang tuanya, masing-masing seperenam dari apa yang dia 
wariskan, jika dia memiliki anak laki-laki, dan jika dia tidak memiliki anak 
laki-laki, maka ayah dan ayahnya.
{
Artinya, jika pewaris tidak memiliki anak, maka ibu mendapat sepertiga, dan ayah 
mendapat dua pertiga.



Dan jika dia memiliki saudara laki-laki, maka ibunya memiliki seperenam setelah 
wasiat atau hutang.
{Dan itu adalah setelah wasiat pewaris telah dieksekusi, dan hutang yang 
terutang olehnya telah dilunasi
Perintah di sini lebih diutamakan daripada agama; Karena utang ada tuntutan, dia 
bisa menuntut utangnya, tetapi wasiat tidak ada syaratnya, dan hak telah 
menyediakannya untuk mengurusnya agar kita tidak mengabaikannya.
Kebenaran ditambahkan ke ayat ini:
Ayah-ayahmu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat manfaatnya bagimu, suatu ketetapan daripada Allah . Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengetahui.
{[An-Nisa: 11]
Maka berhati-hatilah untuk membatasi kepentingan sebanyak yang Anda pikirkan 
tentang kemanfaatan ayah atau kemanfaatan anak laki-laki. Kebijaksanaan para 
ayah menjadi jelas ketika seseorang berkata: "Ayah saya membesarkan saya, dan 
dia memberi saya peluang di masa depan."
Kemanfaatan anak-anak menjadi jelas ketika seseorang berkata: Ayah saya 
terlambat dan anak-anak saya adalah orang-orang yang akan menanggung kenangan 
dan nama serta hidup saya akan datang kepada mereka.
Kebenaran menjelaskan: Jangan menilai dengan keputusan seperti itu; Anda tidak 
ada hubungannya dengan ini :}
Anda tidak tahu mana di antara mereka yang lebih menguntungkan bagi Anda
{
Dan selama kamu tidak mengetahui mana yang lebih bermanfaat bagimu, maka 
taatilah aturan Allah yang mengetahui riba dan mengarahkannya pada bagian-bagian 
sebagaimana mestinya.
Dan ketika kita mendengar:}
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{atau dengar:}
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang
{Kita mendengarnya dalam konteks bahwa Allah tidak berubah, dan selama Dia dalam 
keabadian Maha Mengetahui, Bijaksana, Maha Pengampun, Maha Penyayang, maka Dia 
akan tetap begitu selamanya.
Yang tidak baik tidak datang kepada Allah , dan pengetahuan, kebijaksanaan, 
pengalaman, pengampunan dan belas kasihan secara abadi terbukti kepada-Nya dan 
Dia tidak berubah, dan ini adalah atribut tetap yang tidak berubah.
Jadi ketika Anda membaca:}
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{atau}
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang
{Muslim di antara kita mengatakan antara dirinya dan dirinya sendiri: Dan itu 
masih
Dan kebenaran berkata setelah itu:
dan untukmu setengah dari apa yang kamu tinggalkan untuk pasanganmu
{
(/ 292) dan Anda setengah dari apa yang tersisa istri Anda jika tidak mereka 
lahir. Jika mereka lahir sebagai bagian Anda, yang meninggalkan setelah perintah 
Ausin atau agama dan bagian mereka, yang Anda tinggalkan jika tidak Anda lahir 
itu adalah Anda lahir Vhin harga yang Anda tinggalkan setelah Apakah Anda akan 
merekomendasikan atau agama bahkan jika seorang pria mewarisi Galala atau wanita 
yang memiliki saudara laki-laki atau perempuan untuk masing-masing sekstan itu 
lebih memahami pasangan di ketiga setelah wasiat atau agama selain kerugian dari 
perintah Allah , dan Allah mengetahui Halim (12) dan ayat-ayat yang akan 
menjelaskan kanan Laki-laki seperti keberuntungan dua perempuan; Ini adalah 
keadilan; Karena seorang pria, ketika istrinya meninggal, dapat menikah untuk 
membangun hidupnya, dan seorang wanita, ketika suaminya meninggal, mengambil 
warisan darinya dan bertanggung jawab untuk menikah dan bertanggung jawab atas 
suami baru.
Hal seperti yang dikehendaki oleh Allah mencapai keadilan penuh
Dan kalalah - seperti yang kami katakan - adalah bahwa almarhum tidak memiliki 
ayah atau anak, yaitu, dia tidak memiliki asal dan tidak ada cabang yang 
bercabang darinya.
Jika seorang laki-laki kalala memiliki saudara laki-laki atau perempuan, maka 
masing-masing dari mereka memiliki seperenam, dan jika mereka lebih dari itu, 



mereka menjadi sekutu sepertiga, dan itu juga setelah wasiat yang diwariskan 
atau hutang.
Mengapa ini dilaporkan? Mari kita kembali sekali lagi ke ayat al-Kalalah yang 
datang di akhir Surat al-Nisa
Kebenaran mengatakan:
{Keduanya pergi mereka memiliki dua pertiga jika mereka bersaudara, pria dan 
wanita seperti keberuntungan Vllzkr Allah menunjukkan kepada Anda dua wanita 
untuk tersesat, dan pengetahuan tentang segala sesuatu Allah }
[Wanita: 176]
Dalam ayat pertama yang kita bicarakan, salah satu saudara memiliki seperenam 
dari apa yang dia tinggalkan jika dia sendirian, dan jika dia memiliki yang lain 
bersamanya, mereka adalah mitra di yang ketiga.
Ini jika mereka adalah saudara dari ibu
Adapun ayat yang haknya adalah dua saudara perempuan dengan dua pertiga dari 
harta warisan, jika mereka tidak memiliki ikatan laki-laki dengan mereka, maka 
itu dalam kasus saudara kandung atau ayah, demikianlah Al-Qur'an. a memisahkan 
dan menjelaskan dengan akurasi mutlak.
Apa artinya mengatakan yang sebenarnya:
{Tidak ada bahaya adalah perintah dari Allah , dan Allah Maha Mengetahui, Maha 
Penyabar}
? Dia, Maha Suci-Nya, ingin menegakkan keadilan, jadi sama sekali tidak ada 
salahnya menerapkan hukum Allah . Karena bahaya datang dari keinginan yang 
merusak rencana Allah
Mungkin ada orang yang ingin tidak mewarisi paman dari anak perempuan saudara 
laki-laki saudara laki-lakinya, atau dari bapaknya, atau ada orang lain yang 
menghendaki agar anak-anak saudara laki-laki saudara laki-laki tidak termasuk 
dalam warisan bibi atau anak perempuan dari paman saudara laki-laki. atau ayah. 
Demi Allah , jika kamu meninggal dan meninggalkan anak perempuan dan mereka 
memiliki paman, apakah paman tidak wajib membesarkan anak perempuan? Mengapa 
kebenaran memaksa paman untuk merawat keponakannya jika saudaranya meninggal dan 
tidak meninggalkan apa-apa? Maka kamu harus memperhatikan kebenarannya ketika 
bagian paman masuk dalam harta pusaka
Dan kita harus tahu bahwa denda ada di hadapannya domba
Dan kami berkata: Al-Qur'an yang mulia harus disatukan dalam kaitannya dengan 
hukum, dan jika dalam Surah An-Nisa ini, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan 
dalam ayat terakhirnya:
{Astvetonk Say Allah Aftikm in FATIGUE Imru binasa bukanlah putranya dan saudara 
perempuannya, mungkin setengah dari apa yang meninggalkan warisan jika bukan 
putranya, dua mereka memiliki dua pertiga, meninggalkan bahkan jika mereka 
bersaudara, laki-laki dan wanita Vllzkr seperti keberuntungan dua wanita Allah 
menunjukkan kepada Anda yang tertipu dan Allah dengan segala yang mengetahui }
[Wanita: 176]
Apa perbedaan antara kalala, ketika Allah membuat satu setengah dan untuk dua 
pertiga, dan kalala di mana Allah membuat seperenam tunggal, dan membuat lebih 
dari satu individu untuk berbagi di ketiga tanpa membedakan laki-laki atas 
perempuan? Kita harus membedakan kalalah dan kalalah
Mereka bersatu karena tidak ada akar atau cabang untuk almarhum
Masalahnya di sini adalah tentang saudara
Dan kami katakan: Saudara memiliki banyak sumber
Sumber-sumber ini adalah saudara laki-laki dari ayah dan ibu, atau saudara laki-
laki dari seorang ayah, atau saudara laki-laki dari seorang ibu
Jika dia adalah saudara laki-laki, saudara laki-laki atau ayah, maka dia berasal 
dari klan asli, dan itu adalah dua arti dalam ayat 176 dari surah yang sama.
Jadi, ayat keenam dan ketiga yang sedang kita bahas sekarang berkaitan dengan 
saudara-saudara seorang ibu
Oleh karena itu, kalalah adalah baik bagi ahli waris untuk menjadi saudara ibu 
saja, atau dia adalah saudara dari pihak ayah, atau saudara dari pihak ayah dan 
seorang ibu.
Dua keputusan untuk ini berbeda. Karena posisi masing-masing berbeda satu sama 
lain
Kalau tidak, jika seorang orientalis membaca ayat ini dan dia membaca ayat 
lainnya, yang keduanya terkait dengan warisan kalalah, dan orientalis ini ingin 
mencari sesuatu yang mencemarkan agama kita dan Al-Qur'an dengan itu, dia akan 
berkata - Allah melarang - Qur'an bertentangan. Setengah, dan lagi dua pertiga, 



dan sekali untuk laki-laki seperti keberuntungan dua perempuan! Dan kami 
menanggapi mereka yang mengatakan bahwa: Anda tidak memperhatikan arti 
sebenarnya dan aktual dari Kalalah; Jadi Anda memahami sesuatu dan Anda 
melewatkan banyak hal
Dan kebenaran berkata:}
setelah wasiat atau hutang
{Kita dapat mencatat bahwa dalam setiap mewariskan “dimensi” ini, artinya 
mewariskan tidak datang kecuali setelah wasiat yang dapat dipaksakan dan hutang.
Kita mungkin bertanya: Mana yang dieksekusi lebih dulu, wasiat atau utang? 
Jawabannya: Tidak ada keraguan bahwa itu adalah agama. Karena utang adalah 
kewajiban karena hak, dan wasiat bersifat sukarela, maka bagaimanakah wasiat 
yang bersifat sukarela dapat didahulukan dari utang, dan itu untuk kewajiban di 
bawah kewajiban?
Dan ketika dia berkata:}
tidak berbahaya
{Kita harus tahu betul bahwa hukum Allah tidak akan merugikan siapa pun, dan apa 
yang dimaksud dengan itu? Yang dimaksud dengan pewaris, kadang-kadang pewaris 
enggan terhadap sebagian yang berhak mendapatkan haknya atas warisannya, maka ia 
datang untuk menganjurkan untuk mencegah warisannya atau mengurangi bagiannya , 
atau ia datang kepada orang yang jauh yang ingin memberinya sesuatu. harta 
warisan dan tidak memberikan kepada orang yang membencinya dari keluarga dan 
kerabatnya yang berhak atas warisannya, maka ia mengakui orang itu yang 
berhutang. mengambil hutang dan dengan demikian meninggalkan ahli waris tanpa 
warisan
Ini terjadi dalam hidup dan kita melihatnya, bagi sebagian orang Allah memberi 
mereka anak perempuan, dan Allah tidak memberi mereka anak laki-laki yang 
membutakan mereka, jadi salah satu dari ini berkata pada dirinya sendiri: Paman 
akan masuk, dan sepupu akan masuk ke dalam warisan saya, jadi dia ingin 
membagikan harta itu kepada putrinya saja, jadi dia menulis hutang pada dirinya 
sendiri untuk gadis-gadis itu.
Dan kami berkata kepada orang ini: Jangan berlaku tidak adil, Anda telah melihat 
bahwa orang-orang ini mewarisi dari Anda, tetapi Anda harus melihat sisi 
sebaliknya, yaitu jika Anda meninggal dan tidak meninggalkan apa pun untuk anak 
perempuan Anda dan mereka tidak memiliki keluarga, siapa yang bertanggung jawab 
untuk mereka? Mereka adalah paman, jadi denda di sini adalah sebagai ganti domba
Dan mengapa anak perempuan meminta pamannya di depan pengadilan untuk mengambil 
tunjangan dari mereka jika ayahnya meninggal tanpa meninggalkan kekayaan 
untuknya?
Bagaimana kamu dapat mencegah saudara-saudaramu dari apa yang telah ditetapkan 
Allah untuk mereka? Berikut adalah beberapa orang yang tidak ingin memberikan 
paman atau saudara laki-laki mereka untuk alasan apapun, jadi apa yang harus 
mereka lakukan? Dia membuat perintah; Oleh karena itu, Islam membatasi wasiat 
hanya sepertiga, agar tidak merugikan ahli waris
Beberapa dari orang-orang ini telah mencoba untuk mengklaim palsu, bahwa ada 
hutang pada mereka, dan hutang itu diserap oleh warisan sehingga kerabat tidak 
mengambil apa pun.
Seseorang dalam situasi ini harus tahu bahwa dia berdiri di hadapan Allah setiap 
saat dalam hidup atau mati, dan setiap orang beriman kepada dirinya sendiri.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Bapak-bapak dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat manfaatnya bagimu, suatu ketetapan daripada Allah . Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui.}
[Wanita: 11]
Yang benar adalah bahwa kita tidak boleh menyakiti siapa pun dengan cara apa 
pun; Karena itu adalah anjuran dari Allah untuk segala sesuatu yang berhubungan 
dengan hukum seperti wasiat, wasiat dan pembayaran hutang, semua ini adalah 
anjuran dari Allah , dan anjuran itu bukan dari makhluk kepada makhluk, 
melainkan dari Allah. ; Di dalamnya ada kewajiban dan kewajiban. Maha Suci Dia 
yang mengatakan:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh.}
[Al-Syura: 13]
Perintah di sini adalah asumsi, dan seperti itu kebenaran mengatakan:
{Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah , kecuali yang hak.
[Ternak: 151]



Selama anjuran itu berasal dari Yang Maha Kuasa, maka ini berarti asumsi, dan 
kebenaran, Maha Suci-Nya, ditambahkan pada ayat yang akan kita bahas dengan 
pikiran iman:}
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{yaitu, jangan bertindak dengan cara yang dapat disetujui dan disetujui oleh 
pengadilan, tetapi itu tidak membebaskan Anda di hadapan Allah ; Karena dia 
didirikan di atas kepalsuan
Misalnya: ada orang yang meninggal dengan hutang, maka hutang itu harus dibayar, 
tetapi bagi seseorang untuk menulis hutang pada dirinya sendiri yang tidak nyata 
untuk menghilangkan sebagian kerabatnya dari warisan, dia harus tahu itu Allah 
mengetahui niat di balik tindakan
Jika kamu dibutakan oleh ketetapan bumi, kamu tidak akan dibutakan oleh 
ketetapan langit
Ini adalah masalah yang membutuhkan ilmu yang menembus ke dalam niat, jadi 
masalah penghakiman ini adalah perselisihan antara manusia dan manusia, tetapi 
masalah agama dan apa yang diandaikan kebenaran, ditempatkan di antara Tuhan dan 
hamba-hamba-Nya, dan oleh karena itu utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan dalam sebuah hadits yang 
terhormat: “saya hanya Jadilah manusia, dan bahwa Anda akan sengketa dengan 
saya, jadi mungkin beberapa dari Anda akan lebih mellow dalam argumennya 
daripada yang lain , maka aku akan menghakimi dia menurut apa yang aku dengar.
Rasul mengajarkan kita bahwa dia adalah manusia, yaitu, dia tidak memiliki 
pengetahuan tentang yang gaib dan pintu masuk masalah, dan ketika Muslim 
mengangkat kasus mereka kepadanya, salah satu dari mereka mungkin lebih mampu 
kefasihan dan bakat lidah, dan benar-benar dapat membalikkan kepalsuan, dan yang 
lainnya kurang akal, sehingga Nabi menghakimi sesuai dengan bukti yuridis, 
tetapi kenyataannya tidak sesuai dengan urutan yang benar; Oleh karena itu, dia 
mengajarkan kita bahwa dia adalah manusia, dan bahwa ketika kita bertengkar 
dengannya, salah satu dari kita tidak boleh menggunakan kelembutan lidah untuk 
mengambil apa yang bukan miliknya; Karena meskipun dia mengambil sesuatu yang 
tidak ada aturannya dari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, beri tahu dia bahwa dia mengambil sepotong Neraka.
Jadi, ini berarti bahwa kita harus berhati-hati tentang hal-hal, agar kita tidak 
membutakan atau mengambil apa pun di bawah otoritas peradilan dan mengabaikan 
masalah agama.
Hal-hal yang berhubungan dengan agama tidak boleh disentuh oleh seorang mukmin. 
Jangan berpikir bahwa hukum penguasa mana pun mengizinkan apa yang dilarang atau 
melarang apa yang diizinkan.
Yang halal sudah jelas, yang haram sudah jelas, dan hakim harus memutuskan 
dengan bukti yang jelas
Contohnya: Andaikata Anda meminjam dari seribu pound, dan dia mengambil cek dari 
Anda, maka peminjam datang dan membayar apa yang dia pinjam dari pinjaman dan 
berkata kepada orang yang meminjam darinya: “Ketika Anda pergi ke rumah Anda. 
rumah, saya harap Anda akan mengirimi saya cek. ” Kemudian keputusan Allah 
mendahului, dan keluarga almarhum berkata: "Akta itu bersama kami" dan mereka 
meminta pengadilan untuk mengambil hutang
Di sini pengadilan mengatur bahwa utang harus dibayar lagi, tetapi hukum utang 
di situ berbeda.
Dan itu memberitahu kita kebenarannya:}
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{Agar kita membedakan antara agama dan keadilan
Dan kebenaran memberitahu kita: Itu adalah
manis
{Hati-hati tertipu bahwa salah satu dari mereka terjadi, dan Allah tidak 
membalas dendam padanya di dunia ini, karena kegagalan Allah untuk membalas 
dendam padanya di dunia ini tidak menunjukkan bahwa ia bertindak secara sah.
Setelah menjelaskan hal ini, Allah SWT berfirman:}
Itulah batas-batas Allah
{
(293) Itulah hukum-hukum Allah , dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-
Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, dan di bawahnya mengalir sungai-sungai.
Artinya, dilarang mencampuradukkan hak dengan kebenaran, atau mengacaukan hak 
dengan kebatilan; Dialah yang menetapkan batas-batas dan Dialah yang memisahkan 



hak dari hak
Dan ketika kami memisahkan hak dari hak di rumah dan tanah, kami menetapkan 
batas-batas yang jelas, dan arti "batas" adalah pemisahan antara dua hak 
sehingga tidak ada yang mengambil apa yang tidak dimilikinya dari yang lain.
Dan batas-batas yang kita buat, yang mungkin banyak orang tidak memperhatikan, 
ada dua jenis: satu yang tidak melebihi konstruksi, ketika seseorang ingin 
membangun, yang pertama membangun di atas tanah yang menjadi haknya, dan kedua 
tembok itu. melekat satu sama lain.
Dan ketika seorang petani menanam di sebelah petani lain, setiap petani menabur 
di tanahnya dan ada batas antara dua plot, dan ini terjadi untuk keuntungan
Tetapi seandainya seorang petani ingin menanam padi, dan tetangganya tidak akan 
menanam padi, karena orang yang tidak menanam padi dapat mengambil kelebihan air 
dari tanahnya. “Batas kepemilikan” sehingga petani di sini mengurangi 
penanamannya dengan jarak dua meter, dan membuat batas lingkungan dengannya, 
sehingga air yang digunakan untuk mengairi padi tidak melebihi tanah tetangga.
Ini adalah batas yang mencegah bahaya, dan berbeda dengan batas yang mencegah 
kepemilikan
Maka dalam menjaga dirinya agar tidak merugikan orang lain, hendaknya ia 
memperhatikan pepatah yang jelas: “Jangan tempatkan hakmu di ujung batasmu, 
tetapi jadikan hakmu untuk mendapatkan hasil jauh dari batasmu.” Ini dalam 
kepemilikan.
Artinya, jika Anda menggunakan semua yang Anda miliki akan merugikan tetangga 
Anda
Demikian juga, Allah memperlakukan kita, dan berfirman dalam perintah:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan melanggarnya.}
[Al-Baqarah: 229]
Dalam larangan, Allah SWT berfirman:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187]
Artinya, jika Anda menerima perintah, jangan melampaui perintah ini, dan ini 
adalah kepemilikan, dan jika Anda menerima larangan, jangan mendekati perintah 
yang dilarang.
Contohnya adalah larangan miras, karena sebenarnya tidak mengatakan: "Jangan 
minum alkohol," melainkan mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, hanya minuman keras, fasilitator, santet, dan 
anak panah yang merupakan kekejian dari pekerjaan setan.} Kejutkan dia.
Artinya, jangan pergi ke tempat di mana Anda awalnya berada, berada di satu sisi 
dan hal-hal ini berada di sisi lain
Itulah sebabnya kami mengatakan dalam kisah Adam makan dari pohon: Dia 
mengatakan yang sebenarnya: "Jangan makan dari pohon"? Atau dia bilang jangan 
dekati pohon ini? Mahakuasa berkata:
{Jangan dekati pohon ini}
[Al-A'raf: 19]
Ini adalah batas yang disebut "batas tidak berbahaya." Ini adalah perintah untuk 
tidak mendekat sehingga seseorang tidak mengembangkan keinginan atau keinginan 
untuk makan dari pohon
Demikian juga, papan anggur, karena mereka mungkin menggoda Anda
Dalam perintah Allah SWT berfirman:
Itulah batasan-batasan Allah , maka janganlah kamu melanggarnya.
{Ini tentang kepemilikan
Dalam larangan, Allah SWT berfirman:
Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.
{Dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan sahabatnya, mengatakan hadits ini: “halal jelas dan yang haram jelas, dan di 
antara mereka adalah hal-hal diragukan bahwa banyak orang tidak tahu. 
Sesungguhnya setiap raja menderita demam, kecuali Allah Ta'ala menjaga tanah 
sucinya di negerinya, dan jika tubuh adalah segumpal daging, jika baik maka baik 
seluruh tubuh, dan jika rusak seluruh tubuh. dimanjakan, dan itu adalah hati.
Maka jauhilah batasan Allah
Contohnya adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jangan berhubungan dekat dengan mereka saat Anda mengabdikan diri untuk 
masjid. Itu adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka. Begitulah 
Allah menjelaskan tanda-tanda-Nya kepada mereka.}
[Al-Baqarah: 187]



Kebenaran memerintahkan orang yang beri'tikaf di masjid bahwa ketika seorang 
istri datang kepadanya untuk membahas sesuatu dengan dia, orang beriman harus 
mematuhi perintah Allah untuk tidak melakukan hubungan dengan istri di masjid.
Dia tidak mendekatkan masalah dengan langsung, karena itu adalah salah satu 
batasan Allah
Dan kemuliaan bagi-Nya mengatakan:}
Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.
{
Dan di sini dalam masalah warisan, kebenaran mengatakan:}
Itulah hukum-hukum Allah , dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
Dia akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
di dalamnya dia kekal selama-lamanya.
{[An-Nisa: 13]
Dan itu cukup baginya untuk mengatakan kebenaran - “dan yang mematuhi Allah ,” 
tapi ia mengatakan: “dan yang mentaati Allah dan Rasul-Nya” setelah 
mengklarifikasi batas - dan itu adalah untuk menunjukkan bahwa Rasulullah 
Allah , semoga Allah ' Shalawat dan salam atas dirinya dan keluarga serta para 
sahabatnya, memiliki hak untuk menetapkan batasannya sendiri untuk apa yang 
diizinkan, dan untuk menetapkan batasan untuk apa yang dilarang.
Ini adalah amanat dari Allah kepada Rasul-Nya dalam hal itu mengatur; Oleh 
karena itu, janganlah kamu mengatakan dalam segala hal: “Aku menginginkan hukum 
dari Al-Qur'an.”
Dan kami melihat orang-orang yang berkata: Di antara kami dan kamu adalah Kitab 
Allah , maka apa saja yang kami anggap halal di dalamnya, kami izinkan, dan apa 
pun yang kami dapati haram di dalamnya, kami larang.
Mereka tidak memperhatikan fakta bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, diberi wewenang untuk membuat undang-
undang, dan dia berkata:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, 
diberi wewenang oleh Allah , dan orang-orang yang menyerukan bantuan kepada Al-
Qur'an hanya ingin mempertanyakan Sunnah Rasulullah Allah , mereka resor untuk 
Kitab Allah , lupa atau mengabaikan bahwa dalam Kitab Suci amanat dari Allah 
kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya untuk 
meresepkan
Mereka berkata: Di antara kami dan kamu adalah Kitab Allah , maka apa yang kami 
halalkan di dalamnya, kami halalkan, dan apa pun yang kami haramkan di dalamnya, 
kami haramkan.
Dan mereka mengatakan kata-kata tersebut adalah bukti ketulusan Rasulullah Allah 
, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
karena jika mereka tidak mengatakan, kita akan mengatakan: Wahai Rasulullah 
Allah , aku berkata: Al-Miqdam bin Ma'di Karb meriwayatkan bahwa dia berkata: 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, melarang 
hal-hal pada Hari Khaybar dari mereka. Keledai domestik dan lain-lain, sehingga 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan: Seorang pria dari antara kamu adalah untuk duduk di 
sofa, menceritakan hadits saya dan berkata: Antara aku dan kamu adalah Kitab 
Allah .
Bagaimana, tuanku, ya Rasulullah Allah , itu, dan tidak ada yang mengatakan ini? 
Jadi perkataan bodoh mereka adalah bukti kebenaran Rasul dalam apa yang dia 
katakan
Dan kebenaran mengolok-olok mereka, sehingga mereka mengucapkan pernyataan 
seperti itu, sehingga kita dapat menyimpulkan dari kata-kata para penentang Nabi 
bahwa kata-kata Nabi itu benar.
Dan kebenaran berkata:}
Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka Dia akan memasukkannya 
ke dalam surga
{Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya di dunia ini adalah orang 
yang mengambil tugas dan mengamalkannya, dan pahalanya adalah masuk surga di 
akhirat.
Tapi masuk surga, apakah itu kurikulum agama, atau hukuman bagi agama? Itu 
adalah hukuman bagi agama, dan subjek agama adalah perilaku di dunia ini, dan 



siapa pun yang mengikuti pendekatan Allah di dunia ini akan masuk surga di 
akhirat, karena akhirat bukan subjek agama, tetapi subjek agama. adalah dunia. 
Jangan katakan: Mata pelajaran agama adalah akhirat karena akhirat adalah tempat 
pembalasan, dan dalam kehidupan kita kita ambil contoh ini: Apakah ujian mata 
pelajaran kurikulum, atau silabus dibaca oleh siswa sepanjang tahun, dan itu 
adalah subjek ujian? Kurikulum yang dipelajari siswa adalah subjek ujian. 
Demikian pula dunia ini adalah subjek agama, dan akhirat adalah pahala bagi 
mereka yang berhasil dan bagi mereka yang gagal dalam subjek tersebut. Oleh 
karena itu, jangan katakan: duniawi dan agama, tidak ada pemisahan antara dunia 
dan agama; Karena dunia adalah subjek agama
Dunia berlawanan dengan akhirat, dan agama adalah milik mereka
Dunia adalah ladang dan akhirat adalah panen
Dengan ini kami menanggapi mereka yang mengatakan: Dunia terpisah dari agama
Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, dia akan memasukkannya ke 
dalam satu atau dua surga, atau taman-taman. Apakah arti dari "dari" untuk satu? 
Tidak, "dari" menunjukkan satu, menunjukkan dua dan menunjukkan jamak, misalnya, 
kita mengatakan: Dia datang dari siapa saya bertemu kemarin, dan kami juga 
mengatakan: Dia datang dari siapa saya bertemu kemarin, dan Anda mengatakan 
ketiga: Dia datang dari siapa saya bertemu kemarin
Jadi "dari" berlaku untuk bentuk tunggal, ganda dan jamak
Kebenaran di sini tidak berbicara tentang individu di sini atau kelompok
Seperti yang kami katakan di awal Al-Fatihah:
{Waspadalah terhadap ibadah dan bantuan-Mu yang kami cari}
[Fatih: 5]
Meskipun analoginya adalah dengan mengatakan: “Hanya kepada-Mu aku menyembah dan 
kepada-Mu aku meminta pertolongan.”
Namun Allah SWT berfirman:
Waspadalah terhadap ibadah dan pertolongan-Mu yang kami cari
{Untuk memperjelas kepada kita bahwa semua orang percaya adalah satu kesatuan 
dalam ibadah
Dan ada yang mengatakan jika itu menunjukkan: (siapa) pada bentuk tunggal, kami 
telah memperhatikan pengucapannya, dan jika itu menunjukkan ganda atau jamak, 
kami telah memperhatikan artinya.
Dan bagi mereka yang mengatakan itu, kami katakan: Pernyataan ini tidak 
diverifikasi secara ilmiah. Karena kata "dari" tidak ada yang mengatakan itu 
tunggal
Sebaliknya, itu ditempatkan dalam bentuk tunggal, ganda dan jamak
Jangan mengatakan: Gunakan kata “dari” dalam pertimbangan pengucapan atau 
maknanya, karena kata “dari” tunduk pada tiga glosses, yaitu tunggal, ganda dan 
jamak.
Seorang saudara yang dermawan bertanya kepada saya di salah satu sesi: Mengapa 
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Rahman:
{Dan siapa yang takut akan kedudukan Tuhannya akan memiliki dua taman}
[Al-Rahman: 46]
Jadi saya mengatakan kepadanya: Surah Ar-Rahman dimulai dengan Kebenaran, Maha 
Suci Dia:
{Yang Maha Penyayang * mengajarkan Al-Qur'an * menciptakan manusia}
[Al-Rahman: 1-3]
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Dia menciptakan manusia dari tanah liat seperti tembikar *Dan dia menciptakan 
jin dari berkerumun dari api}
[Al-Rahman: 14-15]
Mahakuasa berkata:
{Kami akan mengosongkannya untukmu, kalian berdua kelas berat}
[Al-Rahman: 31]
Mahakuasa berkata:
{Hai kelompok jin dan manusia, jika Anda mampu melewati dari wilayah langit dan 
bumi, maka lakukanlah, tetapi Anda tidak akan bisa melakukannya}
[Al-Rahman: 33]
Maka barang siapa yang takut akan kedudukan Tuhannya, dia dari jin atau dari 
manusia, jika dia dari jin maka dia akan mendapatkan surga, dan jika dia dari 
manusia maka dia akan mendapatkan surga yang lain.
Maka barang siapa yang takut akan kedudukan Tuhannya, maka baginya dua surga
Dan ada orang yang mengatakan bahwa ada dua surga untuk masing-masing manusia 



dan jin, karena Allah tidak menderita krisis tempat, maka ketika Dia berkehendak 
Dia menciptakan ciptaan Dia menghitungnya kecuali dari Adam sampai Hari Kiamat, 
dan Dia memperlakukan semua sebagai seorang mukmin yang taat, dan Dia menetapkan 
untuk masing-masing tempatnya di surga, dan Pekerja Yang Dimuliakan Setiap orang 
dianggap berdosa, dan dia menciptakan tempat duduk untuknya di api, sehingga 
tidak ada yang akan mengerti bahwa masalah ini adalah krisis tempat
Jika pemilik surga memasuki surganya, maka surga orang kafir yang telah 
disiapkan untuknya akan tetap ada, dengan anggapan bahwa dia adalah seorang 
mukmin; Jadi kebenaran berkata:
{Dan itulah surga yang kamu warisi karena apa yang kamu kerjakan}
[Al-Zukhruf: 72]
Orang-orang mukmin akan mewarisi apa yang telah disediakan bagi orang lain jika 
mereka percaya
Oleh karena itu, makna-makna yang kami temukan benar dalam salah satu metode Al-
Qur'an
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
memasuki taman-taman yang di bawahnya mengalir sungai-sungai
{Dan kita harus memahami bahwa sungai adalah celah tempat air mengalir, dan 
bukan airnya. Kebenaran mengatakan:}
taman di mana sungai mengalir
Di mana sungai mengalir? Apakah sungai mengalir di bawah tanaman mereka, atau di 
bawah struktur mereka? Dan kita tahu bahwa tanamanlah yang membutuhkan air, dan 
kita ingin menjauhkan air dari bangunan, bagaimana caranya? Tapi tidak ada yang 
mustahil bagi Allah ; Karena itu adalah desain ilahi
Penciptaan mungkin membelah sungai, dan setelah itu kita menemukan kecemerlangan 
menghantam bangunan, tetapi rancangan kebenaran mengalir deras dalam kekuatan; 
Akan ada kebun-kebun yang di bawahnya mengalir air sungai-sungai, dan tidak ada 
sinar yang keluar darinya, baik dari bawah bangunan-bangunan taman atau dari 
bawah tanaman mereka, dan siapa yang menerima gaya Tuhannya dan memintanya untuk 
mencurahkan padanya dan menginspirasi dia, jadi Dia - Maha Suci Dia - memberinya 
dan menganugerahkannya, dan kebenarannya adalah sekali dia berkata:}
taman di mana sungai mengalir
{Dan lagi dia berkata:}
taman di mana sungai mengalir
{Ini mungkin dan itu mungkin
Sabdanya - Maha Suci Dia -}
taman di mana sungai mengalir
{Ini mungkin menunjukkan bahwa sungai datang dari lokasi lain dan mengalir dan 
mengalir dari bawah taman
Tidak
Itu juga berjalan darinya, Allah SWT berfirman:}
taman di mana sungai mengalir
{Agar tidak ada yang berpikir bahwa ada seseorang yang dapat memblokir air 
untukmu dari atas
Mereka adalah sungai sendiri
Dan ketika kita membaca bahwa sungai mengalir dari bawah Taman, termasuk istana 
di dalamnya dan yang ada di dalamnya, seseorang mungkin berkata: Tidak bisakah 
saya mengambil dari ini ketika saya seorang insinyur yang menyusun desain untuk 
bangunan dunia, dan saya mengambil dari mengatakan yang sebenarnya bahwa adalah 
mungkin untuk membangun bangunan di mana sungai mengalir? Memang, orang 
mengambil hal yang luar biasa ini
Kami mendirikan bendungan, yaitu bangunan dan sungai yang mengalir di bawahnya.
Ketidakseimbangan yang terjadi di gedung kita berasal dari efek makar dalam 
makan
Ada kemungkinan sungai akan mengalir di bawah istana surga
Yang belum pernah dilihat mata, belum pernah didengar telinga, dan belum pernah 
dimasuki hati manusia
Apakah ini tidak menyarankan kepada insinyur Muslim untuk hidup dalam isyarat 
ilahi ini dan mengambil pengetahuan darinya dan dapat mendirikan bangunan di 
bawah aliran sungai? Jika Anda perhatikan bahwa iman seorang insinyur dan dia 
mulai belajar tentang Tuhannya bagaimana melakukan pekerjaan
Untuk melakukannya, oleh Allah 's anugerah
Dan mari kita bicara tentang Mesir, yang menderita krisis perumahan, dan kami 
menemukan bahwa wilayah perairan memakan banyak lahan, apakah itu Sungai Nil, 



atau cabang-cabang yang mengambil dari Sungai Nil, serta kanal-kanal kecil juga 
sebagai jalan. Seluruh negeri, dan bangunan sedang dibangun di atas jalan, di 
atas air, dan di atas saluran air
Ini tidak berarti bahwa kita membangun semua tempat sehingga terhalang oleh 
bangunan, tetapi kita membangun sepertiga, dan meninggalkan ruang dua pertiga 
agar tidak merusak pemandangan, dan tidak merambah lahan hijau yang ditanami.
Sebuah negara seperti Kairo membutuhkan berbagai fasilitas yang berbeda, dan 
kita dapat membangun di atas kekosongan, apakah itu kekosongan di hamparan 
Sungai Nil, asalkan ruang dan tanaman yang diperlukan untuk keindahan lingkungan 
dan pemurnian polusi diperhitungkan.
Atau apakah kita membangun fasilitas di bawah tanah, dan tidak akan ada krisis 
perumahan atau utilitas, selain memanfaatkan gurun di bidang ini
Dan kebenaran berkata:}
Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya
{Memang benar bahwa Firdaus akan menjadi kebahagiaan, bukan menurut imajinasi 
Anda, tetapi menurut kesempurnaan dan keindahan kekuatan kebenaran.
Ini adalah kebahagiaan dalam imajinasi walikota
Dalam hidup, kita takut akan meninggalkan kebahagiaan dengan kematian, atau 
kebahagiaan akan meninggalkan kita
Tapi bagaimana bisa kebahagiaan dengan Pencipta semua imajinasi, yang adalah 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya? Oleh karena itu, taman-taman kebahagiaan adalah 
kekal, tidak mati dan tidak juga lenyap
Keabadian di sini memiliki arti yang jelas bahwa itu adalah kehidupan abadi yang 
setelah itu tidak ada pemusnahan.}
Dan itulah kemenangan besar
{Dan apa itu "menang"? Ini adalah kemenangan, itu adalah kemenangan, itu adalah 
kesuksesan, itu adalah kemenangan dari apa yang diinginkan
Jika kemenangan kita di dunia ini memberi kita hadiah yang kita nikmati, 
kebahagiaan itu bisa berlangsung selama dunia yang dimiliki salah satu dari 
kita, lalu bagaimana dengan kemenangan yang datang di akhirat, yaitu kemenangan 
keabadian di dunia? surga yang dibuat oleh Tuhan kita, bukankah itu kemenangan 
besar? Jika kita bergembira di dunia ini dengan menang dalam sebagian hal, lalu 
apa pedulinya kita dengan kemenangan yang memberinya hak dan sesuai dengan 
kebesarannya, Maha Suci Dia, dan jika kita mengukur kemenangan dunia ini dengan 
kemenangan akhirat. , kita akan menemukan kemenangan akhirat baginya adalah 
kebesaran mutlak, dan betapapun besar pengorbanan orang beriman demi akhirat, 
ada kemenangan yang mengkompensasi semua pengorbanan, dan melampaui semua ini.
Dan jika seseorang berkata: Apakah tidak lebih baik baginya untuk mengatakan: 
Itu adalah kemenangan terbesar, kami katakan kepadanya: Anda dangkal dalam 
pemahaman, karena jika dia mengatakan itu, kemenangan dunia ini akan menjadi 
besar, karena terhebat ditandingi oleh yang hebat, dan yang hebat ditandingi 
oleh yang tercela. Kemenangan dunia ini tercela, dan ekspresi kemenangan akhirat 
adalah ekspresi Kebenaran, Maha Suci Dia
Kemudian datang kebenaran sebagai balasannya: Dia berkata:}
Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
{
(/294) Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya serta melampaui batas-
batas-Nya, maka Dia akan memasukkannya ke dalam neraka yang kekal di dalamnya, 
dan baginya siksa yang menghinakan. Dia berkata sebelumnya: (14) Dan Maha Suci 
Dia:
{Ini adalah batas-batas Allah .}
Batas-batas itu menunjukkan perintah saja, atau mereka menunjukkan larangan saja
Termasuk yang taat mematuhinya atau yang tidak taat tidak menaatinya
Jika Anda taat, maka Anda akan dibalas dengan ketaatan, dan Anda akan menerima 
Surga, keabadian, dan kesuksesan besar
Tapi bagaimana dengan mereka yang tidak taat? Dia memiliki kembali, dan ini 
adalah posisinya dan hadiahnya adalah dia memiliki siksaan
{Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melampaui batas-batas-Nya, 
Dia akan memasukkannya ke dalam api yang kekal di dalamnya, dan dia akan 
mendapat azab yang menghinakan.}
di sini kita menemukan
{api}
satu, dan di sana kita menemukan
{Surga}



Ini adalah pengamatan pertama, dan jika kita memperhatikan dan menerima Kitab 
Allah , dan kita tahu bahwa pembicara adalah Allah , maka kita menemukan 
pengamatan kedua, yaitu keabadian orang-orang yang beriman di surga, sedangkan 
orang-orang kafir akan masuk. Api neraka.
Dia tidak mengatakan kebenaran seperti api, dan kebenaran juga tidak mengatakan: 
"Abadi." Mengapa? Karena orang-orang mukmin akan berada di surga di atas dipan 
yang saling berhadapan, saling mengunjungi, dan masing-masing menikmati semua 
surga, dan juga bahwa jika seseorang memiliki banyak perbuatan baik dan anak-
anak pendek yang berbagi dengannya dalam iman, maka kebenaran - Kemuliaan 
kepada-Nya - akan bergabung dengan keturunannya dan dia dan keturunannya akan 
berada di surga dan surga dengan bermartabat. untuk dia
Taman-taman akan menyatu, dan inilah yang diserukan bagi umat manusia
Tetapi berbeda dengan orang kafir, Allah tidak akan menangkap siapa pun 
bersamanya dan masing-masing akan mengambil apinya sendiri, dan agar mereka 
tidak melupakan satu sama lain ketika mereka berada di dalam api, orang-orang 
juga tidak akan memperpanjangnya, masing-masing ada dalam apinya seperti 
sendirian di sel
Tak satu pun dari mereka akan pernah dihibur oleh penyiksa yang lain
Jadi ada
{Surga}
Dan
{api}
Dan
{kekal}
Dan
{kekal}
Setiap penggunaan kata memiliki arti
Dan orang-orang yang taat akan memiliki taman-taman yang di dalamnya dia akan 
menikmati keturunannya dan saudara-saudaranya, orang-orang yang beriman, dan 
mereka semua akan tinggal di taman-taman itu. Adapun orang-orang yang ingkar, 
dia kekal di neraka sendirian.
{Dan baginya siksaan yang menghinakan}
Siksaan itu pedih sekali, dan perumpamaannya adalah orang yang menyakiti 
musuhnya, maka dia mencambuk musuhnya agar dia tidak melihat kemegahan orang 
yang menyiksanya.
Dan penyair itu berkata: Dan cambukku pada dua tahi lalat, tunjukkan kepada 
mereka bahwa aku ragu untuk selamanya tidak akan melemahkan kelemahan 
menyembunyikan rasa sakit dari lawannya, tetapi ini di dunia ini, tetapi di 
akhirat ada penghinaan di dunia. jiwa, maka siksaan Allah menggabungkan rasa 
sakit dan kehinaan. Di dunia ini - Siksaan di akhirat itu hina dan hina bagi 
jiwa
Jadi, kita menemukan bahwa tahap pertama Surat An-Nisa membahas tentang kesatuan 
laki-laki sebagai ayah, dan kesatuannya sebagai ibu, dan bagaimana Allah 
mengutus banyak laki-laki dan perempuan dari keduanya.
Surah juga membahas apa yang mungkin terjadi dari apa yang Allah tetapkan pada 
beberapa makhluknya bahwa mereka meninggalkan anak yatim yang lemah, dan bahwa 
Yang Mahakuasa ingin memelihara kehidupan yang layak bagi jiwa manusia; Oleh 
karena itu, beliau meminta agar kita berbuat kebaikan dan kasih sayang kepada 
anak yatim, membangun metode iman dalam berurusan dengan mereka, dan agar kita 
menjadi penjaga keadilan dan niat baik yang suci untuk uang mereka, sampai 
mereka mencapai usia dewasa dan menerimanya.

Surat tersebut juga membahas masalah lain, yaitu pemeliharaan kehidupan yang 
layak bagi perempuan dan anak-anak dalam tatanan sosial
Itu karena orang-orang Arab dulu melarang perempuan untuk mewarisi, dan mereka 
juga melarang mewarisi seseorang yang tidak menusuk dengan tombak, tidak 
menyerang dengan keris atau pedang, dan tidak ikut serta dalam memukul mundur 
agresi.
Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki agar kelompok yang terhina dan 
tertindas ini mengambil haknya agar kedua unsur tersebut dapat hidup bermartabat 
dan mempertahankan hidup dalam keangkuhan, keteguhan dan kekuatan.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan batasan yang Dia undang untuk hal ini, maka 
barang siapa yang menginginkan taman-taman Allah , hendaklah dia menaati Allah 
dan Rasul-Nya dengan batasan-batasan yang Dia tetapkan.



Dan barang siapa yang membagi-bagikan taman-taman ini, hendaklah dia bermaksiat 
kepada Allah agar dia kekal di dalam Neraka
Oleh karena itu, kehidupan manusia adalah hadiah dari Allah untuk hamba-hamba-
Nya, dan dari kemurahan-Nya, Maha Suci-Nya, Dia menciptakan untuk itu - sebelum 
Dia menciptakannya - apa yang akan membentuk kehidupan yang layak bagi manusia 
yang terhormat itu. Setelah itu, matahari, bulan, bumi dan unsur-unsurnya
Tidak, Allah menciptakan unsur-unsur yang melayani manusia terlebih dahulu dan 
mempersiapkan mereka untuk menerima Tariq baru - manusia - yang dipilih Yang 
Mahakuasa untuk menjadi penerus di bumi.
Kebaikan di bumi yang dengannya kita memelihara kehidupan mendahului keberadaan 
manusia, dan ini adalah pemeliharaan Kebenaran, Yang Maha Pemurah, dengan 
makhluk-Nya yang terhormat, yaitu manusia.
Dan Allah menjadikan manusia sebagai alat reproduksi dan menghubungkannya dengan 
proses kenikmatan, dan alat reproduksi ini berbeda dari alat reproduksi pada 
tumbuhan dan hewan, karena alat reproduksi pada semua makhluk adalah untuk 
melestarikan spesies saja.
Dan Dia menginginkan - Maha Suci Dia - kenikmatan itu disertai dengan alat 
reproduksi manusia, karena kesulitan yang dibutuhkan keturunan banyak, maka 
Allah harus menjadikan proses reproduksi kesenangan yang menggoda manusia.
Dan Allah SWT ingin dengan ini membawa yang lemah untuk membuat mereka kuat 
hidup
Dan kebenaran memberi tahu kita tentang anak yatim manusia, dan seseorang 
mungkin berkata: Selama kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan kita untuk 
mengangkat orang yang kuat dari anak yatim dan berbuat baik kepada anak yatim, 
mengapa Allah menghendaki ayah dari anak yatim untuk mati?
Kami berkata: Kebenaran telah menjadikan hal ini agar kehidupan seseorang tidak 
menjadi pukulan yang tak terhindarkan bagi Allah . Dia menciptakan manusia 
dengan usia tertentu yang diketahui-Nya, Maha Suci-Nya, dan tidak diketahui 
manusia. Dan cucunya meninggal, mengapa?
Karena Allah ingin menyembunyikan masalah kematian dari manusia, maka tidak ada 
pengetahuan tentang usia seseorang akan hidup, atau waktu kematian, atau tempat 
kematian, sehingga salah satu dari kita selalu siap untuk mati setiap saat. 
momen.
Selama seseorang hidup, siap mati kapan saja, dia seharusnya malu untuk 
melemparkan Allah ke atas dosa
Juga, beri tahu kami bahwa kurikulum iman; Kurikulum yang menjadikan semua 
mukmin seperti struktur kokoh yang saling menguatkan, sehingga jika seorang 
laki-laki meninggal dan meninggalkan anak yatim, dan anak yatim ini menemukan 
orang tua dari ummat akidah, maka kurikulum akidah menetap di hati anak yatim 
dengan keyakinan dan kepastian.
Adalah kebijaksanaan kematian bahwa tidak ada yang tergoda pada ayahnya atau 
dalam alasan yang diberikan oleh Allah kepada ayah, tetapi kita semua terhubung 
dengan Allah.
Dan selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah menetapkan bagi kita alasan 
untuk pelestarian kehidupan, dan menetapkan bagi kita metode berjuang di bumi 
untuk melestarikan kehidupan dengan bergerak di dalamnya, Dia juga telah 
menetapkan cara-cara yang mulia. untuk melestarikan spesies dan dibuat dari 
pergerakan asal apa yang menjadi milik cabang. Dalam hidup ada gerakan sembilan 
dan sembilan dari mereka yang bergantung, dan kebenaran orang tersebut 
diklarifikasi: bahwa gerakan Anda di bumi akan bermanfaat bagi anak-anak Anda 
juga.
Oleh karena itu, Allah SWT menciptakan dalam diri masing-masing naluri 
kelembutan dan cinta
Dan kami melihat naluri ini sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah dalam jiwa 
para ayah
Itulah sebabnya ayah berusaha dalam hidup untuk memberi manfaat bagi dia dan 
anak-anaknya
Orang yang bergerak luas dalam hidup mungkin memiliki waktu yang cukup untuk 
kembali ke gerakannya selama sisa hidupnya; Karena dia bergerak dengan semangat 
dan ketulusan; Semoga Allah memberinya rezeki yang berlimpah, dan seorang pria 
dapat bergerak selama dua puluh tahun atau lebih dan menjamin untuk dirinya 
sendiri dan anak-anaknya setelah dia kekayaan yang berlimpah.
Jadi, kami menemukan bahwa tidak hanya mereka yang bergerak yang diuntungkan, 
tetapi masyarakat juga diuntungkan



Dan hikmah yang tinggi dari Allah ingin membubarkan revolusi dengan hukum-hukum 
waris, agar kekayaan menyebar dan terdistribusi di antara anak-anak, sehingga 
menyebar di masyarakat, dan ini disebut fragmentasi perampingan.
Seolah-olah kita menemukan seseorang yang memiliki seratus hektar dan memiliki 
sejumlah putra dan putri
Setelah kematian laki-laki, anak laki-laki dan perempuan mewarisi semua 
warisannya, dan dengan demikian kekayaan dibagi di antara anak laki-laki dengan 
cara yang efisien, bukan melalui distribusi kompulsif yang menciptakan kebencian 
dan permusuhan.
{Kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan permainan, dan jika Anda beriman dan 
bertakwa kepada Allah, Dia akan memberi Anda upah Anda dan Dia tidak akan 
meminta Anda}
[Muhammad: 36]
Dia, Maha Suci Dia, tidak mengatakan kepada siapa pun: Bawalah uang yang saya 
berikan kepada Anda
Dan saya katakan sebelumnya: Dia, Maha Suci Dia, memiliki kasih sayang pada 
seorang hamba untuk seorang hamba, dan Dia berkata:
{Siapakah orang yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan 
melipatgandakannya untuk dia, dan dia akan memiliki pahala yang murah hati?}
[Besi: 11]
Allah , Maha Suci-Nya, menghargai gerak seorang hamba, menghormati apa yang 
menjadi milik hamba menurut rasnya, dan memerintahkan kebenaran kepada hamba 
yang kaya: Saudaramu adalah hamba yang miskin yang membutuhkan, maka pinjamkan 
aku - Akulah Allah - dengan memberimu sedekah atau zakat kepada saudaramu yang 
miskin.
Dia tidak mengatakan kepada hamba yang kaya: Pinjamkan kepada saudaramu, tetapi 
dia berkata: Pinjamkan aku
Mengapa karena Dia, Maha Suci-Nya, yang telah memanggil makhluk-makhluk itu 
menjadi ada, dan Dialah yang bertanggung jawab atas rezeki mereka semua?
Orang yang beriman di antara mereka dan orang yang tidak beriman
Oleh karena itu, dia memastikan ketentuan untuk semua dan memerintahkan penyebab 
untuk menanggapi bahkan orang yang tidak percaya, karena Dia, Maha Suci Dia, 
yang memanggilnya ke keberadaan.
Maha Suci Dia, Dia menempatkan warisan ini, untuk membuat halus fragmentasi 
harta sehingga tidak datang fragmentasi paksa yang membuat beberapa anak laki-
laki dan mereka tumbuh dalam rahmat dan mengambil dari masalah kehidupan apa 
yang mereka inginkan, dan ketika fragmentasi paksa ini menimpa mereka, mereka 
menjadi termasuk orang miskin yang dikejutkan oleh peristiwa paksa dengan 
kekurangan, mereka tidak mempersiapkan diri untuk kemiskinan yang tiba-tiba ini.
Tetapi ketika fragmentasi yang disederhanakan datang, masing-masing 
mempersiapkan diri untuk apa yang akan dia terima, dengan diri yang puas dan 
kemampuan untuk bergerak, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan permainan, dan jika Anda beriman dan 
bertakwa kepada Allah, Dia akan memberi Anda upah Anda dan Dia tidak akan 
meminta Anda}
[Muhammad: 36]
Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengatakan: Akulah yang memiliki uang ini untukmu, dan 
aku juga bukan orang yang memberimu rezeki ini, meskipun Dia - Maha Suci Dia - 
adalah orang yang benar-benar memilikimu dan memberimu rezeki. Anda dengan uang 
ini, tetapi Dia menjelaskan kepada Anda hak Anda untuk pindah. Dia kemudian 
mengatakan:
{Jika mereka bertanya tentang hal itu, maka itu mengelilingi Anda dengan kikir 
dan memutuskan hubungan kekerabatan Anda}
[Muhammad:37]
Dan jika dia memaksa Anda, Anda pelit dengannya karena Anda mendapatkannya 
dengan lelah dan keringat
Tetapi apa perbedaan antara orang yang tidak boros terhadap dirinya sendiri, 
melainkan hidup sederhana, dan kemudian menyimpan sesuatu untuk anak-anaknya; 
Dan barang siapa yang membawa seluruh penghasilannya dan menghambur-hamburkannya 
dalam apa yang dilarang Allah dan boros dengan dirinya dalam narkoba dan 
lainnya, apa perbedaan antara ini dan itu? Perbedaannya adalah menghormati hak, 
Maha Suci-Nya, untuk dampak gerakan manusia dalam kehidupan, jadi dia 
menjelaskan: Saya tidak meminta uang Anda, karena jika saya meminta uang Anda, 
Anda mungkin pelit, karena uangmu adalah imbalan dari pekerjaanmu.



Dan kebenaran berkata:}
dan keluarkan hatimu
{Dan jika kebencian muncul dan meninggalkan komunitas, maka celakalah seluruh 
komunitas. Oleh karena itu, kami menemukan bahwa setiap gerakan koersif ini 
mengakibatkan munculnya kebencian di seluruh komunitas, dan ketika dendam muncul 
di komunitas, semuanya indah.
Oleh karena itu, kebenaran meletakkan dasar dan sarana untuk mempertahankan 
kehidupan yang layak
Meletakkan dasar bagi yang lemah dengan apa yang melindungi mereka, serta bagi 
wanita yang dirampas warisan sebelum Islam, dan membuat hak - Maha Suci Dia - 
untuk mewariskan anak-anak, anak laki-laki dan perempuan sebagai batasan}
Itulah batas-batas Allah
{Dan waspadalah terhadap pelanggaran batas-batas ini; Karena jika seseorang 
melampaui batas-batas ini, dia pasti dari penghuni Neraka - Allah melarang - 
Allah telah menetapkan aturan-aturan itu untuk menjaga hidup Anda dan kehidupan 
orang-orang yang Anda andalkan.
Ada bentuk pelestarian lain, yaitu pelestarian spesies, karena manusia memiliki 
hidup yang terbatas dan akan berakhir; Oleh karena itu, manusia harus 
melestarikan spesies pada orang lain, bagaimana? Kami menikah agar Allah memberi 
kami keturunan, putra dan cucu, dan episode berlanjut, dan ini untuk 
melestarikan umat manusia.
Kebenaran ingin pelestarian spesies menjadi murah hati; Oleh karena itu, 
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - memerintahkan kita untuk melestarikan spesies 
dengan memilih untuknya bejana yang murni, jadi berhati-hatilah untuk 
melestarikan jenis bejana yang tidak murni dan kotor, di mana air dari berbagai 
orang telah dicampur, jadi tidak ada seorang pun tahu kepada siapa anak itu 
diberikan, sehingga ia tersesat di alam semesta, dari garis keturunan yang tidak 
diketahui, maka Allah menjelaskan kepada manusia untuk memilih wadah untuk 
dirinya sendiri Bersih untuk menjaga spesies dengan martabat
Dan mendapatkan wadah yang bersih adalah melalui pernikahan, maka laki-laki itu 
memilih wanita yang suci agamanya dan menerimanya sebagai suami di depan mata 
semua orang, dan diketahui semua orang bahwa ini adalah wanita ini, dan ini 
adalah suaminya, masuk dan keluarnya tidak menjijikkan atau diatur waktunya.
Apa yang muncul dari keturunan setelah itu pasti dikaitkan dengannya
Seseorang merasa malu ketika anaknya dipermalukan, telanjang, lapar, atau tidak 
dikenali; Oleh karena itu, sang ayah berusaha menjadikan anaknya sebagai manusia 
yang memenuhi semua haknya, dengan kepala tegak dan tidak menghina, sehingga 
tidak ada yang memfitnahnya dan menghinanya dan memanfaatkannya, dengan 
mengatakan: Dari mana Anda berasal? Atau siapa ayahmu? Seorang anak bersayap 
patah tidak hidup dipermalukan sepanjang hidupnya
Maka, Maha Suci-Nya, ingin melestarikan spesies dengan ikatan yang ada di mata 
semua, dan ikatan ini berada di jalur hukum
Aneh bahwa kita menemukan masalah ini dengan implikasi yang jelas di alam 
semesta, karena wanita yang mencoba menghilangkan jejak kejahatannya dipaksa 
oleh kelembutan alami, seperti seorang ibu, untuk tidak membuang putranya yang 
baru lahir ke laut, tetapi di depan masjid; Anak itu terikat dengan kelembutan 
ibunya, tetapi kelembutan itu tidak sah, maka ibu yang berzina itu melemparkan 
anaknya ke depan masjid sampai salah satu orang yang baik mengambilnya.
Dia tidak menurunkan bayinya di kilang anggur atau bioskop, tetapi selalu 
meletakkannya di pintu masjid, karena kelembutan mendorongnya untuk menempatkan 
anak haram di tempat seperti itu; Karena dia takut padanya, jadi dia 
membungkusnya dan mengenakannya dengan pakaian yang paling indah, dan jika dia 
kaya, dia menaruh uang padanya; Karena kelembutan mendorongnya untuk itu, dan 
kerendahan hati dari rasa bersalah adalah apa yang membuatnya menyingkirkan anak 
ini
Ini adalah - seperti yang kami katakan - untuk berhati-hati bahwa Anda 
meletakkannya di tempat di mana orang baik memasukinya, dan orang baik 
menemukannya, yang mengambilnya dan aman untuk itu.
Oleh karena itu, bahkan orang maksiat yang menyimpang dari agama Allah pun 
berlindung pada agama Allah ; Ini aneh
Dan Allah ingin membangun kelangsungan hidup spesies pada kebersihan, kemurnian 
dan kesucian dan tidak ingin kuman kejahatan ditemukan di rumah; Oleh karena 
itu, hubungan antara seorang pria dan seorang wanita dilegalkan menjadi 
pernikahan di depan mata orang-orang



Dan laki-laki mengambil wanita dengan kalimat Allah
Saya mengutip pepatah ini: Kami menemukan seorang pria yang tinggal di sebuah 
rumah yang menghadap ke jalan dan memiliki seorang putri yang tampan dan para 
pria muda mengelilinginya - dan jika seorang pria tahu bahwa seorang pria muda 
datang dan dengan sengaja melihat putrinya, apa itu? sikap pria terhadap pria 
muda? Seorang pria mungkin dikalahkan oleh seseorang yang memukulinya atau 
memberi tahu polisi tentang dia, dan pria itu akan mendidih dengan kemarahan dan 
kecemburuan.
Apa posisi pria itu sendiri ketika keluarga seorang pria muda yang baik mengetuk 
pintu meminta untuk menikahi putrinya? Pria itu senang dan meminta pendapat 
putrinya, memberkati ibu, membawa minuman dan mengundang ke upacara memegang Al-
Qur'an, jadi apa perbedaan antara dua situasi? Mengapa sang ayah marah pada 
pemuda yang intip? Karena pemuda ini ingin mengambil anak perempuan tanpa hak 
Allah , adapun pemuda yang datang untuk mengambil anak perempuan sebagai istri 
dengan hak Allah dan dengan firman Allah , ayahnya bersukacita dalam dirinya dan 
masalah datang. turun kepadanya dalam damai dan dingin
Kemudian masalah mereda, pernikahan berlangsung, dan ayah mengunjungi putrinya 
di pagi hari pernikahan dan ingin melihat kebahagiaan di wajahnya
Perbedaan antara dua posisi ini adalah apa yang Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: “Sholat adalah 
doa, dan apa pun yang dimiliki tangan kanan Anda, jangan membebani mereka dengan 
apa yang tidak mampu mereka tanggung.
Selama Allah- lah yang menciptakan laki-laki dan perempuan dan menetapkan mereka 
bertemu, kata-kata pemuda itu: "Aku ingin menikahi putrimu" akan menjadi sejuk 
dan damai di hati ayah, dan akan ada kegembiraan dan perayaan besar. . Karena 
ini adalah masalah kesucian dan kemurnian
Dan Allah ingin membuat pelestarian umat manusia menjadi bersih, dari mana 
kelahiran tidak malu, dan bayi yang baru lahir sendiri tidak malu padanya, dan 
dia tidak pernah difitnah dalam masyarakat, jika kita melestarikan spesies 
dengan cara ini; Ini adalah pelestarian spesies yang indah
Mempertahankan spesies adalah alasan terjadinya proses seksual, dan Allah ingin 
mengaturnya secara sah untuk pengetahuan manusia dan untuk diketahui semua 
orang.
Seorang penanya bertanya kepada saya ketika saya berada di Aljazair: Mengapa 
hubungan antara seorang pria dan seorang wanita didasarkan pada kata-kata 
seperti: "Istri Anda adalah klien saya, atau dia berkata: Istri Anda adalah 
jiwaku" dan pria itu menerima, dan hubungan rusak oleh kata "Kamu bercerai"? Dan 
saya menjawabnya: Mengapa seorang pria membiarkan dirinya memiliki beberapa 
istri dalam dua kata? Dan banyak yang keluar dari kesempurnaannya dengan dua 
kata? Seperti yang datang dengan sebuah kata, ia pergi dengan sebuah kata
Allah SWT , sebagaimana Dia memelihara kehidupan dengan unsur-unsur yang 
mendahuluinya, ingin melestarikan spesies dengan unsur-unsur yang datang, dan 
menjelaskan kepada kita bahwa setiap organisme yang berkembang biak harus 
mengalami pembuahan, dan pembuahan berarti sperma berasal dari jantan ke telur 
betina agar reproduksi berlangsung, dan reproduksi pada non-manusia terjadi. 
dengan paksa
Pada hewan, kita melihat betina berteriak keras ketika telur jatuh ke dalam 
rahimnya, seperti sapi, misalnya, sehingga semua orang berkata: Sapi itu meminta 
pembuahan, dan ketika pemiliknya pergi ke kuda jantan untuk membuahinya, ia 
menjadi tenang. turun, dan tidak ada kuda jantan lain yang diizinkan darinya 
setelah itu, dan dengan demikian spesies itu diawetkan pada hewan
Adapun tanaman; Betina dibuahi bahkan bermil-mil jauhnya
Kami mengetahui beberapa tanaman jantan dan betina, seperti pohon palem jantan 
dan sycamore, tetapi kami tidak mengetahui perbedaan antara tanaman jantan dan 
betina, dan para ahli mungkin hanya mengetahuinya, dan beberapa tanaman jantan 
dan betina dalam satu batang, seperti jagung, misalnya; Feminitas ditemukan di 
"jumbai" yang ditemukan di "tongkol" jagung, dan unsur-unsur maskulinitas 
ditemukan di paku, yang diaduk oleh udara untuk turun untuk membuahi feminitas, 
serta gandum.
Ada jenis tanaman yang kita tidak tahu kejantanannya! Demi Allah , ada yang 
punya mangga atau jeruk? Jadi ada banyak hal yang tidak kita ketahui, tetapi 
penyerbukan perlu untuk dibuahi agar reproduksi dapat terjadi, demikian Tuhan 
kita menjelaskan: Yakinlah, Aku menjadikan angin sebagai sarana pembawa serbuk 
sari. tumbuhan dan memiliki warna yang menarik, serangga tertarik warna merah, 



dan serangga tertarik warna putih; Karena serangga pergi ke jantan, dan hewan 
jantan menempel padanya, maka serangga pergi ke betina yang memakai perhiasan, 
dan proses ini terjadi dan kita tidak tahu apa-apa tentangnya.
Siapa yang divaksinasi? Siapa yang mengetahuinya? Dia adalah Allah Yang 
Mahakuasa , yang tidak membutuhkan waktu untuk tidur maupun tahun, jadi Dia 
memelihara spesies untuk kita secara naluriah dan paksa, tanpa mengetahui apa 
pun tentang banyak dari mereka. Bahkan hujan pun tidak bisa turun kecuali 
terjadi proses penyerbukan.
Jadi kebenaran berkata:
{Dan Kami kirimkan angin yang menyuburkan, lalu Kami turunkan air dari langit, 
dan Kami beri kamu minum darinya.
[Batu: 22]
Maka kebenaran telah menjaga bagimu, wahai manusia, jenis-jenis elemen 
kehidupanmu yang tidak kamu ketahui, dan menjadikan masalah-masalah ini memaksa 
sehingga setiap makhluk menjalankan fungsinya dan masalah berakhir, tetapi 
ketika kamu memiliki pilihan, dan di sana banyak kesulitan dalam prokreasi dan 
melestarikan spesies, Dia - Maha Suci Dia - menggabungkan pelestarian spesies 
dengan kesenangan, dan Anda Untuk mengisolasi pelestarian spesies dari 
kesenangan.
Oleh karena itu janganlah kamu membuang manimu kecuali dalam wadah yang bersih, 
yang diperhitungkan untukmu seorang diri, agar tidak timbul penyakit-penyakit 
ganas yang dapat membunuh kamu dan orang lain, dan agar tidak timbul keturunan 
yang nasabnya dilenyapkan, dan agar tidak timbul tidak menjadi merendahkan atau 
merendahkan dalam hidupnya; Jadi, jangan mengambil masalah melestarikan spesies 
terpisah dari kesenangan di dalamnya
Oleh karena itu - Maha Suci Dia - Dia akan berbicara tentang seorang wanita 
ketika dia memiliki hubungan lesbian dengan seorang wanita, atau seorang pria 
yang cukup dengan sodomi untuk kesenangan, atau seorang pria yang mengambil 
keuntungan dari seorang wanita bertentangan dengan apa yang telah ditentukan 
Allah .
Ketika seorang wanita mendapatkan keuntungan dengan seorang wanita, dan pria itu 
mendapatkan keuntungan dari pria untuk kesenangan, kami katakan kepadanya: Anda, 
wanita, mengambil kesenangan dan meninggalkan melestarikan spesies, dan Anda, 
pria, mengambil kesenangan dan meninggalkan pelestarian spesies. , dan kebenaran 
ingin Anda menikmati dan melestarikan spesies ini bersama-sama.
Allah SWT menjelaskan bahwa kesenangan harus dalam terang metode Allah
Dan dengarkan apa yang Allah katakan:}
Dan mereka yang melakukan ketidaksenonohan
{
(/ 295) dan yang berasal dari istri-istri yang keterlaluan Va_i_hdoa mereka 
empat dari Anda telah melihat mengurung mereka di rumah-rumah sampai kematian 
mengklaim mereka, atau Allah membuat jalan (15) dan
{dan nanti}
Nama yang terkait dengan grup wanita, dan saya pikir ini khusus untuk wanita 
yang puas dengan wanita
Dan apa yang dia maksud dengan:
{Kemudian panggil mereka empat saksi.}
? Dia, Maha Suci-Nya, berarti menjaga kehormatan seseorang, sehingga dia tidak 
mencapai satu sama lain dalam kaitannya dengan yang lain. Sebaliknya, kebenaran 
harus menempatkan tindakan pencegahan yang kuat untuk itu, karena gejalanya akan 
menyakitkan, dan mengapa "empat" dalam kesaksian? Karena mereka berdua saling 
menikmati, dan masing-masing membutuhkan dua saksi, sehingga mereka berempat, 
dan jika ini terjadi dan kami melihat, mengetahui dan yakin, apa yang harus kami 
lakukan? Mahakuasa berkata:
{Jadi mereka menangkap mereka di rumah-rumah}
Artinya, tangkap mereka, penjarakan mereka dari pergerakan, dan jangan jadikan 
mereka sebagai alat untuk berkumpul sampai mereka mati
{Atau Allah buatkan jalan bagi mereka}
Allah telah membuat
Dan orang-orang yang mengatakan: Masalah ini khusus untuk operasi antara seorang 
pria dan seorang wanita, kami mengatakan kepadanya: Kata
{dan nanti}
Ini adalah kata benda yang terhubung dengan kelompok perempuan, tetapi jika ini 
antara laki-laki dan laki-laki



Dalam hal ini, kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang di antara kamu yang datang kepadanya mencelakakan mereka, maka 
jika mereka bertobat dan berdamai, maka berpalinglah dari mereka, karena Allah 
adalah tobat}
[Wanita: 16]
Ayat di sini berkaitan dengan pertemuan seorang pria dengan seorang pria, dan 
karena itu masalah pertama menyangkut seorang wanita dengan seorang wanita, dan 
mengapa hukuman dalam hal seorang wanita bertemu dengan seorang wanita mencari 
kesenangan adalah tinggal di rumah sampai mereka mati? Karena ini adalah 
kejahatan dan wabah yang harus dikepung. Kejahatan ini berarti kerusakan total, 
karena wanita tidak terselubung dari wanita; Lebih baik seorang wanita dipenjara 
sampai dia mati daripada terbiasa dengan maksiat
Kita tidak tahu bahaya apa yang akan terjadi, dan ilmu pengetahuan masih 
terbatas. Dia yang menciptakan adalah yang mensyariatkan laki-laki untuk bertemu 
dengan seorang wanita dalam rangka pernikahan dan apa yang diperlukan dari mahar 
dan saksi, dan Allah telah mempersiapkan wanita untuk resepsi, dan mempersiapkan 
pria untuk mengirim, dan ini adalah normal. , jika dia memasukkan pengiriman 
pada Penerimaan tidak memilikinya, gangguan terjadi
Dan jika pertemuan itu tidak sesuai dengan cara hukum yang telah ditentukan oleh 
ciptaan kita, maka akan terjadi sesuatu yang salah dan merugikan. Ketika kita 
menghubungkan kabel listrik ke kabel lain dari jenis yang sama.
Setiap negatif dengan negatif atau positif dengan positif, api dimulai, dan kami 
mengatakan: "Hubungan pendek terjadi," yang berarti sambungan listrik salah.
Jika penyambungan listrik yang salah pada beberapa kabel telah menyebabkan 
kerusakan yang terjadi pada mereka, bukankah penyambungan yang salah dalam 
hubungan seksual berbahaya bagi manusia? Saya mengucapkan kata-kata ini untuk 
dicatat, karena sains akan mengungkapkan - baik nanti atau lanjutan - bahwa 
Allah memiliki rahasia, dan ketika seorang pria mengkhususkan diri pada seorang 
wanita menurut pendekatan Allah "Menikahlah denganku"
Dan istri Anda berkata kepadanya, "Kebenaran membuat pertemuan itu alami."
Tetapi jika ada perbedaan dalam transmisi dan penerimaan, sambaran petir yang 
berbahaya akan terjadi, dan ini adalah kebakaran di masyarakat
Saya ulangi pidato ini untuk direkam dan diucapkan di generasi mendatang: Orang-
orang sebelum kita dibimbing ke salah satu nafas Allah , dan mereka tidak jatuh 
ke dalam kemalasan, tetapi iman membimbing mereka sampai mereka terhubung dengan 
Allah , sehingga mereka memahami nafas Allah
Yang benar adalah:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri 
mereka sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Jika kita telah dibimbing pada pengetahuan bahwa sambungan kabel yang benar 
dengan kabel yang benar, maka listrik memberikan cahaya yang indah
Tetapi jika terjadi kesalahan dalam komunikasi, berlian terjadi dan kebakaran 
terjadi dari mereka, serta dalam hubungan manusia, karena masalahnya adalah 
maskulinitas dan feminitas.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49]
Jika cahaya indah terjadi dari hubungan yang benar antara positif dan negatif 
pada non-manusia, dan kebakaran terjadi jika koneksi salah, lalu bagaimana 
dengan manusia? Dalam beberapa perjalanan kami ke luar negeri, kami bertanya 
kepada beberapa orang: - Mengapa Anda menghitung wanita untuk seorang pria, dan 
bukan pria untuk seorang wanita? Mereka ingin memprovokasi kemarahan dan 
kemarahan wanita terhadap agama Allah ; Sampai wanita naif - memberontak 
terhadap agamanya - mengatakan: "Tidak ada keadilan dalam agama ini." Jadi saya 
bertanya kepada mereka yang bertanya kepada saya: Apakah Anda memiliki tempat 
peristirahatan untuk pria muda yang bebas seksual? Jawabannya adalah: Ya, di 
beberapa negara bagian ada tempat seperti itu
Saya berkata: Bagaimana Anda melindungi kesehatan orang? Mereka berkata: Dengan 
pemeriksaan kesehatan berkala yang mendadak
Saya berkata: Mengapa? Mereka berkata: Sampai kami mengisolasi yang terinfeksi 
dengan penyakit apa pun
Aku berkata: Apakah itu terjadi pada setiap pria dan wanita yang sudah menikah? 
Mereka berkata: Tidak



Saya berkata: Mengapa?? Mereka tetap diam dan tidak menjawab, maka saya berkata: 
Karena kenyataannya adalah bahwa kehidupan pernikahan seorang wanita dengan satu 
pria, dan wanita adalah wadah bagi laki-laki saja, dari mana tidak ada penyakit 
muncul, tetapi penyakit muncul ketika air manusia berlipat ganda di satu tempat.
Oleh karena itu, Allah SWT ingin menjaga spesies tetap bersih; Jadi dia 
berkata:}
Dan siapa yang datang dari istrimu Va_i_hdoa keterlaluan mereka empat dari Anda 
telah melihat rumah, mengurung mereka sampai mati atau Anya mengklaim Allah 
membuat jalan bagi mereka
{[Wanita: 15]
dimaksud dengan }
wanitamu
{Di sini adalah wanita Muslim, karena kami tidak membuat undang-undang untuk 
orang lain, karena mereka tidak percaya kepada Allah , dan permintaan syahid 
dari empat Muslim, karena Muslim mengetahui nilai kehormatan dan keadilan.
Dan jika mereka bersaksi, maka biarlah hukuman Allah dijatuhkan pada kurungan di 
rumah-rumah
Dan kita telah mengetahui ini dalam apa yang disebut di era modern karantina di 
mana kita menempatkan orang-orang dengan penyakit menular
Ada perbedaan antara mereka yang menderita "penyakit menular" dan mereka yang 
menderita "aib dan aib."
Jika kita mengisolasi mereka yang mengidap penyakit menular, bagaimana mungkin 
kita tidak mengisolasi mereka yang telah dirundung aib dan skandal? Jadi dia 
mengatakan yang sebenarnya:}
Maka mereka menyimpannya di rumah-rumah sampai mereka mati, atau Allah 
membukakan jalan bagi mereka.
{yaitu, bahwa masing-masing dari mereka tetap dalam isolasi sampai Malaikat Maut 
datang kepada mereka masing-masing
Buku-buku hukum mengatakan kepada kami bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dilakukan ayat sebagai 
merujuk pada perzinahan yang terjadi antara seorang pria dan seorang wanita dan 
bukan antara dua wanita.

Pada otoritas Ubadah bin al-Samit bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Ambillah dari 
saya, mengambil dari saya: seorang perawan untuk perawan adalah seratus cambuk 
dan hukuman penjara selama satu tahun, dan orang yang tidak bermoral dicambuk 
seratus kali dan rajam.”
Kemudian muncullah undang-undang setelah itu, dan membersihkan masalah hudud 
sampai seorang perawan menjadi perawan dengan cambuk
rajam
Dan sebagian orang berkata: Rajam tidak disebutkan dalam Al-Qur'an
Kami menjawab, dan kami berkata: Siapa yang mengatakan: Hukum datang hanya 
dengan Al-Qur'an? Al-Qur'an datang sebagai keajaiban dan metode prinsip, dan 
seperti yang kami katakan sebelumnya: kebenaran berkata:
{Dan apa pun yang diberikan Messenger kepada Anda, ambillah}
[Uang: 7]
Kemudian kami membahas masalah ini: ketika ada teks yang mengikat suatu hukum, 
kami dapat memahami hukum dari teks tersebut atau mungkin tidak, jika kami 
memahaminya, ia memiliki aplikasi praktis dalam biografi Nabi.
Jika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
tidak datang dengan nash saja, tetapi datang dengan amalan yang sama, maka 
perumpamaannya sudah dalam pelaksanaan hadd; Karena verba lebih kuat dari teks, 
teks mungkin ada dan tidak diterapkan karena alasan seperti pembatalan hukum, 
misalnya. Adapun kata kerjanya, itu adalah aplikasi, dan Rasul merajam Maa'a dan 
Al-Ghamdiyah dan merajam orang Yahudi dan Yudaisme ketika mereka datang untuk 
meminta untuk mengubah aturan pria yang terkandung dalam Taurat
Oleh karena itu, perbuatan Rasul lebih kuat dari teks, apalagi Rasul juga 
disyari’atkan
Dan dia pernah berkata: Rajam adalah untuk seseorang yang telah menikah, jadi 
apa yang harus kita lakukan dengan pria yang sudah menikah yang berzina dengan 
seorang gadis perawan? Hukumnya di sini: laki-laki dilempari batu dan perempuan 
dicambuk, dan jika mereka setuju dalam kasus ini, mereka mengambil satu hukum
Dan jika mereka berbeda, masing-masing dari mereka mengambil penilaian yang 



cocok untuknya
Dan ketika kebenaran berbicara tentang hukuman hadd untuk budak perempuan - 
properti - dia berkata:
{Jadi mereka harus memiliki setengah dari hukuman wanita suci}
[Wanita: 25]
Dapat dipahami dari cambuk itu saja, karena rajam tidak dapat dibagi menjadi dua 
bagian, karena bangsa mengambil hukuman setengah bebas, karena wanita perawan 
yang berzina adalah cambuk seratus kali, dan umat adalah cambuk lima puluh 
cambukan.
Dan selama bangsa adalah setengah batas wanita yang sudah menikah, maka tidak 
ada batasan - kemudian - kecuali untuk apa yang adil, dan rajam tidak hanya, dan 
bukti telah menjadi akhir dari aksi Rasulullah Allah , Mei Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, dan dia legislator dan tidak disimpulkan, 
dan Rasulullah Allah dilempari batu.
Dan mengapa negara mengambil setengah dari hukuman wanita merdeka? Karena budak 
wanita menyia-nyiakan martabat, tetapi wanita tidak
Oleh karena itu, istri Abu Sufyan berkata: Apakah kamu berzina dengan wanita 
merdeka? Dia mengatakan itu saat dia berada dalam kekerasan ketidaktahuannya
Artinya, zina bukanlah sifat wanita merdeka, tetapi bangsa adalah pemborosan 
martabat, karena lancang, dan bukan kehormatan siapa pun.
Oleh karena itu, baginya separuh hukuman bagi wanita yang suci, dan sebagian 
dari mereka mempertanyakan status kaum yang menikah yang berzina, dan rajam 
tidak separuhnya.
Kami katakan: rajam adalah hilangnya nyawa, maka tidak ada separuhnya, maka 
separuh siksaan bagi wanita yang suci, dan siksaan itulah yang menyakitkan.
Kami mengutip sebuah ayat tentang itu untuk menunjukkan pendapat tegas bahwa 
siksaan adalah satu hal, dan membunuh dan mencabut nyawa adalah hal lain.
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau aku akan membantainya.}
[Semut: 21]
Maka siksaan itu selain menyembelih, begitu pula siksaan selain rajam
Apa yang beberapa orang ingin ributkan adalah bahwa tidak ada rajam; Karena umat 
berutang setengah dari apa yang menjadi kewajiban wanita suci, dan rajam tidak 
termasuk setengahnya. Kami mengatakan kepadanya: Apa yang Anda kutip itu salah; 
Karena Allah membedakan siksaan dan pembantaian, maka Dia berfirman dengan lisan 
Sulaiman:}
menyiksanya dengan kejam, atau membunuhnya
{Jika siksaan itu selain hilangnya jiwa dengan menyembelih, dan siksaan itu juga 
selain hilangnya jiwa dengan rajam
Oleh karena itu, tidak tepat bagi seseorang untuk mencoba melarikan diri dari 
teks dan memahaminya selain kebenarannya. Mari kita bahas masalah ini dengan 
alasan: ketika seseorang menyerang seorang perawan, apa ruang lingkup serangan 
terhadap kehormatan pada seorang perawan? Itu lebih sempit dari lingkaran 
serangan pada gaun itu; Karena perawan sering kawin, maka paling banyak anak 
sulung yang diserang adalah kehormatannya dan kehormatan ayah dan saudara laki-
lakinya.
Adapun pakaian, penyerangan terhadap kehormatan suami juga, dan dengan demikian 
lingkaran pelecehan lebih besar, itu adalah penyerangan terhadap kehormatan ayah 
dan ibu.
Saudara laki-laki dan paman seperti anak sulung, dan selain itu suami dan anak-
anak berantai
Jika ayah dan ibu adalah kelas yang berakhir, maka anak laki-laki adalah kelas 
yang melanggengkan; Jadi rasa malu tetap ada
Dan pengabadian rasa malu tidak bisa disamakan dengan wilayah yang tidak seluas 
ini.
Luka kehormatan pada perawan itu terbatas dan bisa berakhir karena luka itu pada 
sezaman seperti ayah, ibu dan saudara laki-lakinya, tetapi bagaimana pendapatmu 
wahai penguasa tentang wanita yang sudah menikah dan anak-anaknya yang 
mereproduksi? Ini adalah wilayah yang luas, begitu juga Allah - yang adil - 
menyamakan antara gaun dan perawan dengan hanya satu kulit? Ini tidak pernah 
datang
Jadi masalahnya harus diambil dari apa yang dijelaskan Rasulullah , dan dia 
adalah pembuat undang-undang kedua yang unggul tidak hanya dalam memahami teks, 
tetapi karena dia memiliki hak untuk membuat undang-undang tentang apa yang 
tidak disebutkan dalam teks! Jadi kami akan mengambil apa yang dia lakukan 



ketika Rasulullah Allah benar-benar dilempari batu, dan ia menyimpulkan bahwa 
putusan ini telah menjadi final. Yang tidak perawan dengan perawan adalah rajam, 
perawan dengan perawan adalah kulit, dan perawan dan perawan, masing-masing 
mengambil keputusannya, dan hukum itu berlaku sepenuhnya, dan dengan demikian 
kami menjamin kemurnian melestarikan jenis; Karena melestarikan spesies adalah 
masalah penting dalam kehidupan dengan melestarikan kehidupan individu dan 
melestarikan spesiesnya, maka melestarikan kehidupan individu dengan 
melestarikannya, meningkatkan asuhan dan memberinya makan halal, dan 
melestarikan spesies dengan menjaga kemurnian. kontak
Dan Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, membentangkan ciptaan-Nya ketika mereka tidak 
mengetahui kurikulum Allah , dengan apa yang menarik mereka ke kurikulum dari 
orang-orang yang tidak percaya kurikulum Allah , dan dia membawa kita bukti dari 
orang-orang yang melakukannya. tidak percaya pada kurikulum Allah , jadi itu 
membuktikan kepada Anda bahwa kurikulum itu sehat.
Kami telah menemukan ini berkali-kali sebelumnya, dan kami mengulanginya sampai 
tertanam dalam pikiran orang. Kebenaran berkata:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, 
agar Dia memenangkannya atas semua agama, meskipun orang-orang kafir 
membencinya.}
[At-Taubah: 33]
Jangan sampai ada yang berkata: Al-Qur'an menceritakan sesuatu yang tidak 
terjadi karena Islam tidak diterapkan dan tidak muncul pada semua agama
Dan kami menjawabnya: Jika kamu mengerti bahwa Allah berfirman:}
Untuk membuatnya muncul di atas semua agama
{ Allah menambahkan:}
Bahkan jika orang musyrik membencinya
{,}
Dan jika orang-orang kafir membenci
{Seperti yang dinyatakan di situs lain dalam Al-Qur'an, kebenaran telah 
menjelaskan bahwa Islam muncul dan bermanifestasi dengan kehadiran pembencinya, 
kafir dan musyrik.
Yang Mahakuasa tidak mengatakan: Islam akan mencegah keberadaan orang kafir atau 
musyrik
Bagaimana orang-orang kafir dan musyrik membenci manifestasi Islam dari Allah ? 
Mereka tidak menganut agama Islam; Itulah mengapa menyedihkan mereka bahwa Islam 
muncul di atas agama-agama lainnya
Apakah Islam muncul di atas agama-agama dengan mengontrol dan meniadakan agama-
agama itu? Tidak
Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan dengan Al Qur'an dan Sunnah, sebagaimana Dia 
menjelaskan kepada orang-orang dari agama lain: bahwa Anda akan dipaksa dan 
ditekan oleh peristiwa dunia ini dan pengalaman hidup, dan kamu tidak akan 
menemukan seorang pun yang setia pada apa yang kamu jalani kecuali jika kamu 
menerapkan hukum dari hukum Islam yang kamu benci
Dan ketika kehidupan memaksa lawan untuk melaksanakan pendapat lawannya, ini 
adalah bukti kekuatan argumen, dan ini adalah manifestasi dari seluruh agama, 
bahkan jika orang-orang kafir dan musyrik membencinya, dan ini telah terjadi di 
zaman kita. , sebagai bangsa dengan peradaban pertama di dunia, Amerika Serikat, 
telah ditakuti sejak tahun 1981 dengan apa yang membuktikan ketulusan Islam 
Sedangkan, ketika dia menjamin dan menetapkan campuran yang menjaga spesies 
tetap teratur, yaitu publik kontrak dan perkawinan yang sah, hak telah menjamin 
kesehatan ciptaan.
Namun peradaban Amerika tidak memperhatikan kebesaran hukum Allah SWT, sehingga 
terbagi dengan munculnya penyakit baru yang disebut “AIDS” dan “AIDS” yang 
diambil dari huruf awal tiga kata: “huruf”. ” A ", huruf" I " Dan, " D "
Arti nama penyakit dalam terjemahan bahasa Arab yang benar adalah "defisiensi 
imun yang didapat" dan cara pertama tertular adalah kontak abnormal, dan virus 
telah muncul dari kontak abnormal ini. Dan kepanikan penyakit ini
Sungguh mengejutkan bahwa virus-virus ini berasal dari semua kontak yang tidak 
normal, baik itu antara laki-laki dan laki-laki, atau antara laki-laki dan 
perempuan, bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan Allah .
Allah SWT telah menjadikan unsur-unsur pernikahan “positif”, “penerimaan” dan 
“publik”. Dia telah membuat pernikahan menjadi hubungan yang jelas dan 
diperhitungkan di hadapan orang-orang.
Dan orang-orang ketika mereka menggunakan listrik



Kabel positif dan kabel negatif - seperti yang kami katakan - memberi cahaya 
jika digunakan secara normal, tetapi jika ada cacat dalam penggunaan kabel ini, 
yang terjadi adalah korsleting listrik yang menghasilkan kebakaran.
Demikian pula maskulinitas dan feminitas, ketika Allah menggabungkannya dengan 
logika penegasan dan penerimaan publik atas prinsip Islam, untuk komposisi kimia 
alami dari jiwa manusia yang diutus, dan jiwa manusia yang menerima memberikan 
cahaya, yang merupakan fitrah. urusan.
Dan telah kami jelaskan sebelumnya bahwa ketika seseorang menemukan seorang 
pemuda melihat salah satu mahramnya, dia berubah dan menjadi bersemangat dan 
berharap kematiannya, tetapi jika pemuda ini datang dengan jalan yang sah dari 
Allah dan ayah dari pemuda itu berkata kepada ayah gadis itu: “Saya ingin putri 
Anda bertunangan dengan putra saya.”
Adalah firman Allah yang mempengaruhi pembentukan kimiawi jiwa dan menjadikan 
semua ini cerah dan manusia, dan pengumuman peristiwa-peristiwa seperti itu 
dengan drum, lampu dan perhiasan adalah bukti nyata bahwa ada kebutuhan yang 
telah bekerja dan membawa dalam jiwa manusia akibat yang dikehendaki Allah dari 
berhubungan dengan jalan yang bersih, mulia dan suci
Setiap kontak selain jalan yang terhormat dan suci ini harus mengakibatkan cacat 
dalam pembentukan manusia yang mengarah pada epidemi psikologis dan kesehatan 
yang mungkin tidak dapat dilawan oleh seseorang, seperti yang terjadi sekarang.
Dan di atas ini adalah perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan siapa yang datang dari istrimu Va_i_hdoa keterlaluan mereka empat dari Anda 
telah melihat rumah, mengurung mereka sampai mati atau Anya mengklaim Allah 
membuat jalan bagi mereka
{[Wanita: 15]
Ini adalah tahap awal sampai Nabi menerapkan hukuman Hadd
Dan kebenaran berkata:}
Dan kalian yang datang ke sana
{
(/ 296) dan siapa Aotaanha Anda Vazoheme tapa dan diperbaiki Voaradwa mereka 
bahwa Allah kembali, Maha Penyayang (16) dan hak untuk Yang Mahakuasa Yang Maha 
Penyayang, dan kita tahu bahwa status melebih - lebihkan kepada Allah tidak 
berarti bahwa ada resep kepada Allah menjadi lemah dan kuat kembali, dan semua 
sifat-sifat Allah dan satu dalam kesempurnaan Mutlak
Dan saya katakan sebelumnya: Ketika saya mengatakan: "Si fulan makan," artinya 
mungkin berbeda dari ucapan saya: "Si fulan makan." Dengan pepatah ini, saya 
berlebihan dalam menggambarkan orang yang makan banyak, jadi apakah dia makan 
banyak dalam satu kali makan, atau apakah makanan itu memiliki keseimbangan yang 
terbatas? Makan, bukannya makan tiga kali, dia makan lima kali, maka dikatakan 
kepadanya: “Akal”, artinya dia lebih dari jumlah makanan, meskipun setiap makan 
itu sendiri, tidak bertambah ukurannya.
Atau dia datang dalam satu kali makan dan makan dua kali lipat dari apa yang 
rata-rata orang makan dalam makanan normal, jadi dia makan empat bukannya roti, 
jadi kita katakan: dia “makan.” Jadi, rumus untuk melebih-lebihkan dalam 
penciptaan baik muncul dalam kekuatan satu peristiwa, atau muncul dari 
pengulangan satu peristiwa.
Ucapan Anda: “ Allah bertaubat” berarti bahwa ketika dia bertaubat untuk ini dan 
itu dan jutaan orang, tobat itu diulangi.
Jika dia bertobat hak untuk berbuat dosa Bukankah ini pertobatan yang besar? 
Maha Adil dan Maha Penyayang karena Yang Maha Esa bercirikan keagungan hikmah 
dan kesanggupan mencipta dan berinovasi, yang merupakan ciptaan diri manusia 
kemudian mengkodifikasikan hukum-hukumnya kemudian pelanggaran melanggar hukum-
hukum tersebut, dan setelah pelanggaran keluar dari undang-undang memberikan 
hukuman pada kejahatan
Kodifikasi itu sendiri memotong alasan, karena pada saat mengkodifikasikan 
kebenaran tidak ada yang bisa mengatakan: "Saya tidak tahu"; Karena itu undang-
undang, dan bila dikriminalisasi, ini adalah pernyataan darinya bahwa jiwa 
manusia dapat dilemahkan dan membawa hal-hal yang bertentangan dengan kurikulum.
Setelah itu dia dihukum, dan ada tindak pidana, tetapi pembuat undang-undang 
pertama tidak mengkriminalisasi mereka dan tidak membuat undang-undang untuk 
mereka, bukan karena kelalaiannya, tetapi kriminalisasi datang sebagai cabang
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan bahwa jiwa manusia boleh melakukan 
hal itu, seperti mencuri - misalnya - agar Dia, Maha Suci-Nya, menghentikan 
pencurian, dan melemahkan jiwa manusia dengan mencuri, atau berzina. ; Oleh 



karena itu, ada batasannya, tetapi ada hal-hal yang tidak menyebabkan 
kriminalisasi dan hukuman, seolah-olah Yang Mahakuasa ingin menunjukkan kepada 
kita dari pihak yang tersembunyi bahwa itu adalah masalah yang tidak 
terbayangkan oleh pikiran.
Contohnya sodomi, dia tidak menyebutkan ujungnya, kenapa? Karena akal sehat 
tidak melakukannya, dengan bukti bahwa homoseksualitas ada pada manusia dan 
tidak ada pada hewan
Tetapi bukan berarti kebenaran tidak dikriminalisasi karena tidak 
diperhitungkan, bukan, diperhitungkan lebih kuat; Karena kriminalisasi dan 
pemidanaan kriminalisasi menunjukkan bahwa perbuatan itu mungkin saja terjadi, 
dan bila persoalan ini dibiarkan tanpa kriminalisasi, berarti akal sehat tidak 
benar untuk dilakukan, oleh karena itu ia tidak menetapkan batasan atau 
kriminalisasi, dan meninggalkannya. hal tersebut kepada Rasulullah Allah , saw 
dan keluarganya dan teman-temannya dan dia legislator bertanggung jawab untuk 
mengakhiri masalah ini
Oleh karena itu, tidak adanya teks untuk suatu kejahatan atau hukuman untuk 
suatu kejahatan tidak berarti tidak ada pertanggungjawabannya, tidak ada
Ada sebuah catatan, karena hukumannya mungkin lebih mengerikan, dan Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memerintahkan 
agar pelakunya membuang sodomi dan bendanya dari gunung tertinggi.
Hukuman mereka adalah mati dengan dilempar dari gunung yang tinggi, maka 
hukumannya lebih dari rajam
Dengan demikian kita mengetahui bahwa tidak dikriminalisasi dan tidak dilegalkan 
hukuman untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan akal dan akal sehat adalah bukti 
bahwa hal ini tidak boleh, dan kebenaran tidak membiarkan hal-hal ini diam 
tentang mereka, tetapi itu adalah sugesti dari pihak tersembunyi bahwa ini tidak 
benar terjadi, dengan bukti tidak terjadi pada hewan yang lebih rendah dari 
manusia
Setelah itu, orang yang melakukan kejelekan yang keterlaluan seperti itu dapat 
membenarkan bahwa itu adalah nafsu yang keji
Kami mengatakan: Saya berharap keinginan Anda yang salah untuk mengekspresikan 
dirinya sangat buruk; Karena binatang tidak pernah melakukan tindakan seperti 
itu, tidak ada hewan betina yang mendekati yang lain, dan tidak ada hewan jantan 
yang mendekati jantan lain, dan jika seekor hewan betina hamil, dia tidak 
mengizinkan seekor jantan dari hewan mendekatinya, jadi keburukan yang 
keterlaluan dari bercampur dengan selain dari apa yang hukum Allah bisa disebut 
nafsu manusia, karena binatang tidak melakukan tindakan abnormal seperti itu
Dan barang siapa yang mengatakan tentang syahwat itu keji, maka dia zalim 
terhadap binatang
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, terlepas dari dosa-dosa ini, menjelaskan kepada 
kita: Dia adalah Yang Maha Penyayang lagi Maha Penyayang. Mengapa? Lihat 
kebijaksanaan dalam pertobatan dan penerimaannya.
Arti dari tugas adalah bahwa itu adalah proses di mana seseorang bersaing dengan 
dirinya sendiri dan berjuang dengan itu untuk melawan pelaksanaan dosa atau 
membuat mereka menderita kesulitan ketaatan.
Penolakan manusia terhadap ketidaktaatan dalam tunduk pada kewajiban agama 
adalah bukti bahwa amanat adalah hal yang sah, yang disebut "metugaskan." Jika 
tidak, Allah akan menciptakan kita seperti malaikat, dan masalah ini akan 
selesai.
Dan ketika Allah mengatur taubat, ini menunjukkan bahwa seseorang lemah, dan 
mungkin suatu hari menjadi lemah di depan kemaksiatan, dan ini tidak berarti 
bahwa Allah mengusirnya dari pengabdiannya kepada-Nya, Maha Suci Dia. Islam dan 
kemaksiatan dari Islam atau kewajiban, dan jika kita mengira bahwa hak, 
kemuliaan bagi-Nya, tidak mengkodifikasikan taubat, kutukan akan menjadi nasib 
setiap orang yang dilemahkan oleh nafsu, dan pendosa akan menjadi pemberontak 
yang tidak peduli dan tidak berpaling setelah itu untuk tugas, lalai dalam 
kehormatan orang dan melakukan semua kejahatan
Jadi, pada saat hukum taubat Allah , Dia menutup pintu bagi orang-orang "yang 
hilang" yang melakukan dosa dan kemudian terus melakukannya. Namun demikian, 
Maha Suci Dia ketika Dia bertobat dari orang berdosa, Dia menyayangi orang yang 
tidak durhaka. Dia berkata:}
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang
{Dan jika dia mengatakan kebenaran bahwa dia hanya bertaubat, maka masing-masing 
dari kita akan berdosa, sehingga deskripsi akan bersamanya dan mau tidak mau 



melakukannya, tetapi dia juga berkata:}
pertobatan yang penuh belas kasihan
{yaitu, Dia menunjukkan belas kasihan kepada beberapa makhluk-Nya, dan mereka 
tidak melakukan kemaksiatan sejak awal
Belas kasihan tidak jatuh ke dalam ketidaktaatan
Setelah itu, Allah, Yang Maha Tinggi, mulai bertaubat:}
Tobat Allah adalah bagi orang-orang yang
{(/ 297), tetapi pertobatan untuk Allah bagi mereka yang melakukan kejahatan 
dalam ketidaktahuan dan bertobat segera Mereka bertobat dari Allah bagi mereka, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (17) dan untuk memperhatikan 
dengan kinerja keakuratan Qur 'an, adalah Yang Maha Kuasa berfirman:
{Hanya pertobatan ada pada Allah }
Dan seseorang mungkin berkata: Selama kebenaran mengatur pertobatan, maka saya 
dapat melakukan apa pun yang saya inginkan dari dosa, dan setelah itu saya 
bertobat.
Kami berkata kepadanya: Anda tidak beralih ke kebijaksanaan di senja saat 
kematian, jadi apa yang mengilhami Anda bahwa Anda akan hidup sampai Anda 
bertobat? Kematian mungkin membawa Anda tiba-tiba saat Anda berada dalam dosa, 
dan Anda harus memperhatikan keakuratan teks Al-Qur'an:
{Sesungguhnya tobat adalah milik Allah bagi orang-orang yang melakukan kejahatan 
karena ketidaktahuan dan kemudian segera bertaubat, karena orang-orang yang 
kepadamu akan bertaubat kepadamu}
[Wanita: 17]
Dan dia melakukan kejahatan karena ketidaktahuan, yaitu dengan tidak menerapkan 
hukuman yang sesuai untuk dosa itu
Sebaliknya, dia mengabaikan hukuman; Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “pezina 
tidak berzinah sementara ia adalah seorang mukmin, dan pencuri tidak mencuri 
ketika ia mencuri sementara ia adalah seorang mukmin, dan dia tidak minum 
alkohol sedang dia beriman.”
Jika keyakinannya benar dan dia sepenuhnya ingat bahwa iman mengharuskan dia 
untuk tidak melakukan perzinahan, dan bahwa hukuman untuk zina adalah cambuk 
atau rajam, dia tidak akan melakukan tindakan itu.
Dan kebenaran telah berkata:
{Tobat kepada Allah hanya bagi orang-orang yang melakukan kejahatan karena 
kebodohan dan kemudian segera bertobat}
Ada orang yang melakukan kemaksiatan, merencanakannya, bergembira di dalamnya, 
bangga dengan apa yang mereka lakukan dan bangga pada saat kemaksiatan, dan ada 
orang yang jatuh ke dalam ketidaktaatan, dan setelah itu berakhir, mereka tetap 
menyesal, memukuli diri mereka sendiri. dan menyiksa mereka, dan bertanya-tanya 
mengapa mereka melakukan itu? Saya berikan contoh untuk membedakan keduanya. 
Kami menemukan dua orang, masing-masing sedang bersiap untuk melakukan 
perjalanan ke Paris. Salah satu dari mereka bertanya sebelum perjalanannya 
tentang pengalaman mereka yang tinggal di ibu kota Prancis, dan mencoba 
mendapatkan alamat tempat-tempat hiburan dan pesta pora. Dia bangga dengan apa 
yang telah dia lakukan
Adapun yang lainnya, dia pergi ke Paris untuk menuntut ilmu, dan selama di sana 
dia melakukan dosa di bawah godaan dan perhiasan, jadi dia adalah orang yang 
jatuh ke dalam kemaksiatan dan tanpa perencanaan.
Beginilah cara kita melihat perbedaan antara rencana pembangkangan dan rencana 
kepada siapa pembangkangan terjadi.
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ketika Dia menetapkan masalah taubat bagi makhluk-
Nya, Dia mengasihani semua makhluk dengan mengkodifikasi taubat ini, jika tidak 
dunia akan terjerumus ke dalam kejahatan yang tak ada habisnya, dimulai dengan 
yang pertama menyimpang sekali, sehingga penyimpangan mengambil tindakannya.
Dan ketika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya ketika mendefinisikan makna dari dekat, beliau bersabda: Allah SWT 
menerima taubat seorang hamba selama dia tidak berkumur."
Dan dialog yang terjadi antara kebenaran dan Setan:
{Ya Tuhanku, karena apa yang Engkau telah merayuku, aku akan membuatmu 
mempercantik mereka di muka bumi, dan aku akan menggoda mereka semua * Kecuali 
hamba-hamba-Mu dari antara mereka}
[Batu: 39-40]
Setan mengatakan itu dan berpikir bahwa dia akan menghancurkan semua manusia dan 



menyebabkan mereka berbuat dosa, kecuali hamba-hamba Allah yang Dia pilih dan 
yang paling setia kepada-Nya.
Jika budak tersebut menawarkan pertobatan pada saat berkumur, apa manfaat yang 
akan diperoleh masyarakat? Masyarakat tidak akan mendapatkan apa-apa dari 
pertobatan seperti itu; Karena dia bertobat pada saat tidak ada kejahatan 
baginya; Oleh karena itu, hamba harus bertobat sebelum itu untuk berbelas 
kasihan kepada masyarakat dari kejahatan dosa
}
Taubat kepada Allah hanya bagi orang yang berbuat kejahatan karena kebodohannya
{Apakah dia bertaubat dulu, lalu Allah akan bertaubat kepadanya? Dia Yang 
Mahakuasa berkata:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka untuk bertobat, karena Allah Maha Pengampun 
lagi Penyayang}
[At-Taubah: 118]
Di sini para ulama berdiri dan mereka berhak bertanya: Apakah hamba bertaubat 
dulu baru kemudian Allah menerima taubat? Atau apakah Allah bertaubat kepada 
hambanya terlebih dahulu, baru kemudian bertaubat kepada hambanya? Ayat 
eksplisitnya adalah:}
Kemudian dia bertaubat kepada mereka, agar mereka bertobat
{Dan kami berkata: Apakah seseorang bertaubat secara mendadak, atau apakah Allah 
mengatur taubat bagi hamba-hamba-Nya? Allah telah mengatur taubat, maka hambanya 
bertaubat, maka Allah menerima taubat
Kita kemudian dihadapkan pada tiga hal: Allah mengatur taubat bagi hamba-hamba-
Nya, dan tidak ada yang mengimprovisasi taubatnya dan memaksakannya kepada Allah 
, artinya tidak ada yang menciptakan taubat, tetapi Yang menciptakan kita semua 
menentukan bahwa seseorang mungkin lemah di wajahnya. beberapa keinginan, maka 
dia menetapkan hukum taubat
yang dimaksud dengan mengatakan
kemudian bertobat dari mereka
{yaitu, Dia mengatur tobat bagi mereka, dan setelah itu hamba itu bertobat 
kepada Allah "agar mereka bertobat," dan setelah itu ada penerimaan dari Allah , 
yang mengatakan:
{Mengampuni dosa dan menerima pertobatan}
[Ghafir: 3]
kata meditasi}
Sebaliknya, tobat ada pada Allah
{Anda menemukannya di bagian paling dalam dalam memberi. Jika seseorang miskin 
dan berhutang dan merujuk krediturnya kepada orang kaya dari antara para 
pelayan, maka kreditur itu bergembira; Karena orang kaya akan melunasi hutangnya 
dan mengembalikannya kepada kreditur, lalu bagaimana dengan taubat yang Allah 
rujuk kepada diri-Nya dengan segala kesempurnaan dan keindahannya, bahwa tobat 
itu telah Dia alihkan kepada diri-Nya sendiri dan bukan kepada makhluk-Nya, dan 
Dia , Maha Suci-Nya, memerintahkan taubat atas diri-Nya dan tidak ada yang 
berhak untuk kembali ke sana, maka dia berkata:}
Kemudian mereka segera bertobat
{yaitu, hamba berharap untuk pertobatan dari Allah , dan ketika dia berkata:}
Jadi, semoga Allah mengampuni mereka.
{yaitu, Maha Suci Dia, menerima taubat dan mengampuni dosa, dan ketika Dia, Maha 
Suci Dia, mengatakan:}
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{Kami tahu bahwa setiap legalisasi apa pun membutuhkan pengetahuan luas tentang 
apa yang bisa dan muncul
Dan mereka yang gagal dalam penjatahan manusia, mengapa mereka menjatah hari ini 
dan kemudian meninggalkan penjatahan besok? Karena pada saat mereka dijatah, 
sesuatu yang bisa terjadi hilang dari mereka.
Jadi gangguan itu muncul dari kurangnya pengetahuan yang terkodifikasi tentang 
semua kondisi orang-orang yang mengkodifikasikan masa lalu, sekarang dan masa 
depan mereka, dan manusia yang terkodifikasi mungkin tidak memahami peristiwa 
masa lalu, karena dia tidak memahaminya kecuali di lingkungannya atau di 
lingkungannya. lingkungan yang beritanya sampai kepadanya, bahkan di masa lalu 
tidak diperkirakan, atau di masa depan diperkirakan, Begitu juga di masa 
sekarang, karena masa kini di satu lingkungan berbeda dengan masa kini di 
lingkungan lain
Dan kita tahu bahwa penghalang ghaib ada tiga: yaitu, apa yang membuat sesuatu 



ghaib dari manusia adalah tiga hal: hal pertama: itu adalah masa lalu dan hal-
hal yang terjadi di dalamnya yang orang-orang sezaman tidak melihat dan tidak 
tahu; Oleh karena itu, masa lalu telah terlindung dari manusia dengan tabir 
terjadinya peristiwa di masa lalu itu; Oleh karena itu, Allah SWT menarik kita 
untuk kepercayaan Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-
temannya. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada 
Musa.}
[Cerita: 44]
Dan Rasulullah Allah tidak dengan Musa selama satu jam yang Allah memutuskan 
untuk Musa masalah ini, namun Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, buta huruf dan tidak bisa membaca atau 
belajar sejarah
Allah SWT juga berfirman:
{Dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana 
dari mereka untuk menjaga Maryam, dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka 
berpuasa}
[Al Imran: 44]
Artinya, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, tidak menyaksikan saat-saat yang datang berita 
kepadanya tentang Allah , dan Rasul buta huruf dengan kesaksian dari semua, dan 
dia tidak duduk di depan seorang guru.
Jadi orang yang menerobos tabir waktu dan memberi tahu Rasulullah tentang 
peristiwa ini adalah Allah
Masalah kedua: selubung masa kini, di mana selubung tidak datang dari waktu 
karena waktu adalah satu, tetapi selubung itu berasal dari perbedaan tempat, 
jadi saya tahu apa yang terjadi di tempat saya, tetapi saya tidak tahu apa. 
terjadi di luar tempat di mana saya ada, dan tabir tidak terbatas pada saat ini 
Di tempat itu saja, tetapi di dalam diri manusia, seseorang menyimpan sesuatu 
dalam dirinya.
Kebenaran mengatakan:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum 
kita karena apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Di sini, Allah SWT memberi tahu Rasul tentang sesuatu yang ada dan tersembunyi 
di dalam jiwa musuh-musuhnya
Demi Allah , jika mereka tidak mengatakannya dalam hati mereka, mereka tidak 
akan percaya kata-kata Rasul yang datang kepadanya dengan berita tentang Allah.
Allah telah membuka di hadapan Rasul-Nya tabir diri dan tabir tempat
Hal ketiga: itu adalah tabir masa depan. Al-Qur'an mengatakan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Kami mencatat bahwa kata "dia akan mengalahkan" mengandung huruf "dosa" yang 
meramalkan masa depan, dan ayat ini diturunkan di Makkah pada saat umat Islam 
sedikit dan mereka dianiaya dan tidak bisa membela diri.
Dan ketika Umar Ibn Al-Khattab - mungkin Allah akan senang dengan dia - ini 
mendengar hal itu, ia akan gelisah dan berkata kepada Rasulullah Allah : 
kelompok mana yang ini? Pertemuan itu datang di Badar, dan dia meninggalkan 
rumah
Berita itu terjadi di Mekah, dan peristiwa itu terjadi setelah Hijrah
Migrasi itu secara kronologis ke depan terkait dengan kehadiran umat Islam di 
Mekkah
Mungkinkah Allah SWT akan berfirman:
Orang banyak akan dikalahkan, dan mereka akan mengambil alih.
{Kalau saja itu benar-benar terjadi? Jika sesuatu yang lain terjadi, orang-orang 
percaya akan berbohong kepadanya
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mengatakan bahwa untuk memberitahu Allah dan dia yakin, dan Allah mengucapkannya 
di lidah Rasul-Nya sebagai argumen, kemudian lawan memegangnya, kemudian 
membuktikan kebenarannya karena yang mengatakannya adalah yang menciptakan 
peristiwa dan mengajarkannya
Itu datang pada Al-Waleed bin Al-Mughirah, yang besar, pejantan, dan memiliki 
prestise, reputasi, dan salah satu pemimpin Quraisy, jadi dia mengatakan yang 
sebenarnya:



{Kami akan menamainya di khartoum}
[Pena: 16]
Artinya, kami akan menyerangnya dengan pedang, pukulan yang akan membuat bekas 
di hidungnya di bagian tertinggi itu
Hari Badar datang, dan mereka menemukan pukulan di hidung Al-Waleed
Kebenaran telah dikatakan oleh Rasul-Nya di masa lalu dan waktu yang akan datang 
membawanya, dan ketika masalah ini terjadi, orang-orang yang beriman kepada 
Muhammad dan kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad yakin akan 
kebenaran Rasulullah. Allah dalam segala hal.
Dan mereka mengambil bagian yang sederhana dan meningkatkannya, sehingga mereka 
percaya apa yang dia ceritakan kepada mereka tentang urusan dunia dan akhirat
Dan mereka berkata: - Jika Rasulullah Allah memberitahu kita dari yang tak 
terlihat yang akan terjadi di akhirat, maka Dia adalah Jujur dan Terpercaya.
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{Barangsiapa yang mengetahui hukum, maka dia mengatur pertobatan untuk 
pengetahuannya - semoga Dia dimuliakan - bahwa jika dia tidak mengatur taubat, 
orang berdosa untuk sekali menjadi penyebab kesengsaraan dunia; Karena - 
kemudian - dia akan putus asa dari Allah rahmat 's
Maka rahmat dari-Nya -Maha Suci-Nya-bagi dunia, Allah telah melegalkan taubat
Dan Dia Maha Bijaksana, jadi waspadalah terhadap datang ke pikiran Anda bahwa 
kebenaran hanya melindungi penjahat ketika itu ditentukan baginya untuk 
bertobat, karena Dia, Maha Suci Dia, telah melindungi non-penjahat juga.
Dan satu jam kita mendengar waktu di sebelah kanan kebenaran, kemuliaan bagi-
Nya, seperti yang Dia katakan: “Sudah.” Kami tidak mengatakan itu dengan analogi 
dengan waktu kami, atau kemampuan kami.
Tidak ada yang seperti Dia
{
Orang yang tidak beriman mungkin berkata: “ Ilmu Allah dulu” dan mencoba 
memahaminya sebagai pengetahuan yang telah terjadi dan tidak dapat diulangi 
sekarang. Tidak, pengetahuan Allah dulu dan sekarang; Karena Allah tidak 
berubah, dan selama Allah tidak berubah, apa yang ditetapkan kepadanya dari 
sebelum keabadian selalu terbukti baginya, dan kebijaksanaan adalah menempatkan 
sesuatu pada tempatnya.
Dan selama Yang Maha Kuasa telah menetapkan penempatan sesuatu, maka hal itu 
berasal dari pengetahuan, dan ketika sesuatu itu cocok dengan tempatnya, maka 
inilah hikmah yang mutlak.
Dan kebenaran berkata:}
Tobat kepada Allah hanyalah bagi orang-orang yang berbuat kejahatan karena 
kebodohan, lalu segera bertobat, bagi kamu yang akan bertaubat kepada mereka.
{[An-Nisa: 17]
Allah SWT telah melegalkan taubat bagi hamba-hamba-Nya untuk bertaubat, dan jika 
mereka bertobat, Dia menerima taubat mereka, dan ini didasarkan pada pengetahuan 
yang komprehensif dan kebijaksanaan yang akurat dan teguh.
Dan lihatlah ketepatan kalimat dalam ucapannya:}
Sebaliknya, tobat ada pada Allah
{Kemudian, ada tindakan positif yang dikatakan: Pada siapa, tetapi bila tidak 
disertai tindakan positif, tidak dikatakan: Pada siapa, melainkan dikatakan: 
Tidak dalam negatifnya.
Sungguh, ketika kebenaran memutuskan taubat kepada-Nya - Maha Suci Dia - dan 
mewajibkan atas diri-Nya sendiri, bagi mereka yang melakukan kejahatan karena 
ketidaktahuan dan segera bertobat, Dia juga menunjukkan kepada kita pahala untuk 
ini, jadi Dia berfirman:}
Dan taubat itu bukan untuk orang yang
{
(/ 298), bukan tobat bagi orang yang melakukan kejahatan, bahkan jika salah satu 
dari mereka menghadiri kematian berkata, Aku tidak akan orang-orang yang mati 
sementara mereka kafir Kami telah mempersiapkan untuk mereka azab yang pedih 
(18) di sini menunjukkan bahwa tobat orang-orang yang melakukan perbuatan jahat 
tidak ada di dekat
Mereka berbeda dengan orang yang taubatnya diterima Allah , orang yang hidup dan 
jiwanya menyulap nilai-nilai kurikulum, kecuali jiwanya melemah sekali.
Adapun orang-orang yang tidak diterima taubatnya, mereka adalah pemilik jiwa-
jiwa yang menyimpang dari kurikulum ke beberapa arah, dan mereka tidak melakukan 



satu “kejahatan” melainkan melakukan yang buruk.
Barang siapa melakukan satu kejahatan, itu berarti dia lemah dalam satu aspek 
dan melebih-lebihkan dan berjuang di sudut-sudut dan aspek lain dari ketaatan 
yang tidak ada kelemahannya untuk mencoba menutupi kelemahannya.
Anda melihat orang seperti ini pada mereka yang membesar-besarkan pendirian 
proyek amal. Proyek-proyek tersebut datang dari orang-orang yang durhaka 
terhadap diri mereka sendiri di suatu daerah yang tidak mampu mereka kendalikan, 
maka mereka datang di banyak tempat kebaikan, dan memperbanyak berbuat baik 
dengan harapan Allah menghapuskan amal buruk mereka yang mereka tinggalkan. dan 
menyerah dan bertobat.
Dari sini kita tahu bahwa tidak ada yang bisa bersekongkol dengan Allah ; Orang 
yang menghibur dalam satu aspek, Allah menjelaskan kepadanya: Saya akan membawa 
kelelahan Anda dari aspek lain untuk manfaat metode saya, dan Allah akan 
memberinya delusi, dan membayangkan apa yang buruk akan terjadi padanya, 
sehingga dia akan terburu-buru. untuk berbuat baik
Seolah-olah kebenaran terbukti kepada pelaku: Anda menikmati satu aspek, dan 
metodologi dan agama saya banyak mendapat manfaat dari Anda, ketika Anda 
membangun masjid dan sekolah dan memberi sedekah kepada orang miskin, semua 
karena Anda memiliki satu perbuatan buruk.
Oleh karena itu, tidak seorang pun dapat berkomplot melawan Allah , dan Al-
Qur'an mengungkapkan pemilik kejahatan dengan menggambarkan kesalahan langkah 
ini dengan kata "buruk," tetapi menggambarkan kesesatan jauh di dalam kesesatan 
dari pendekatan Allah sebagai melakukan "perbuatan buruk". .” Dalam kesesatan, 
dan masalahnya tidak terbatas pada ini, melainkan menunda pertobatan sampai saat 
mencapai waktu, sebaliknya mereka mungkin tidak menghubungkan kebaikan yang 
datang dari mereka dengan agama seperti yang dilakukan ateis, atau orang bodoh 
yang tidak tahu bahwa setiap kebaikan hanya diperintahkan oleh agama
Contohnya adalah doktrin “Freemasonry.” Dikatakan bahwa doktrin ini dikembangkan 
oleh orang-orang Yahudi, dan tampak dalam perilaku Freemason bahwa mereka 
berkumpul untuk melakukan hal yang baik yang bermanfaat bagi masyarakat, dan 
yang tersembunyi dari tindakan para petinggi Freemasonry adalah mereka mengabdi 
pada tujuan Zionisme, dan beberapa dari mereka yang tidak mengetahui tujuan 
sebenarnya dari Freemasonry dapat bergabung dengan mereka. Untuk berpartisipasi 
dalam kebaikan yang tampak
Kami mengatakan kepada masing-masing dari ini: Lihatlah agama Anda, Anda 
menemukan bahwa itu mendorong Anda untuk melakukan kebaikan seperti itu, jadi 
mengapa Anda menghubungkannya dengan Freemasonry dan tidak melakukannya sebagai 
perintah Islam?
Mengapa Anda tidak menghubungkan kebaikan ini dengan Islam dan menghubungkannya 
dengan selain Islam? Di era ini, ada yang disebut club “Rotary”, dan seseorang 
bangga menjadi bagian dari club tersebut, dan berkata: “Saya adalah anggota 
Rotary.” Ketika Anda bertanya kepadanya: Mengapa? Dia menjawab: Mereka adalah 
klub yang mendorong kerjasama, komunikasi, kasih sayang dan kasih sayang, dan 
kami berkata kepadanya: Apakah Islam melarang itu? Mengapa Anda melakukan 
kebaikan seperti itu dan mengaitkannya dengan "Rotary", dan tidak melakukan 
kebaikan dan mengaitkannya dengan agama Anda, Islam? Jadi ini memusuhi kurikulum
Dan kami menemukan mereka yang menyimpang dari kurikulum, seperti orang yang 
mereka katakan: Apa yang Anda inginkan sekarang? Dan lelaki itu ingin bersatu 
dengan Allah , maka dia berkata: Jiwaku ingin aku berbuka puasa pada hari 
Ramadhan, dan lebih dari secangkir anggur, dan dia membeli secangkir anggur ini 
dengan harga seekor babi curian.
Dia ingin berbuka puasa Ramadhan yang diharamkan, dan dia berbuka dengan anggur 
yang diharamkan, dan dengan harga babi, dan babi diharamkan bagi seorang Muslim, 
dan babi juga dicuri.
Dan mereka bertanya kepadanya: Mengapa semua kerumitan ini? Dia berkata: Sampai 
perbuatan ini diharamkan empat kali
Jadi ini berbahaya bagi Allah , dan orang ini melenceng dari kurikulum
Apakah ini Allah yang bertaubat padanya? Tidak,}
Dan tobat itu tidak bagi orang-orang yang melakukan kejahatan, bahkan ketika 
kematian menghampiri salah satu dari mereka.
{Pada saat kematian, kepengecutan dimulai dan moral kelinci diwakili, dan 
mengapa dia tidak bersikeras pada posisinya sampai akhir? Karena sudah saatnya 
seseorang tidak bisa membohongi dirinya sendiri.
Ketika kematian datang kepada salah satu dari mereka, dia berkata, "Saya 



bertobat sekarang."
{Tetapi tobat tidak diterima, dan masyarakat tidak akan mendapat manfaat 
darinya, dan kejahatan orang tersebut berakhir, dan tobatnya datang ketika dia 
tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun, maka dia mengejek Allah ; Pertobatan 
tidak ada gunanya
Tapi lihat Allah rahmat dan menghormati ‘s karena kesaksian iman yang beriman 
mengakui bahwa‘tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah .’
Mukmin ini dibuat oleh Allah untuk melawan orang kafir, sehingga dia akan 
menerima hukuman sebanding dengan dosa yang dia lakukan, dan penghormatan 
terhadap kebenaran, Maha Suci Dia, sampai pada keyakinan tertinggi dalam firman-
Nya: “Aku bersaksi bahwa ada tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah .” Maka, Maha Suci-Nya, menjelaskan: Kami tidak akan menjadikan 
kamu seperti orang kafir; dengan alasan bahwa dia bersimpati dengannya}
maupun orang-orang yang mati kafir
{, dan hanya mukmin pemberontak yang ditakdirkan untuk dihukum sesuai dengan 
dosa yang dia lakukan, dan kebenaran dihormati oleh iman puncak, sehingga mereka 
akan masuk surga; Itulah sebabnya kebenaran tidak mengatakan: Mereka akan 
tinggal di Neraka
Tapi dia berkata:}
mereka yang telah Kami siapkan siksa yang pedih
{Dan "mereka" berarti dua jenis - orang percaya dan orang tidak percaya - jadi 
hukuman untuk masing-masing sesuai dengan dosanya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
orang-orang yang mereka percayai
{
(/ 299) Hai orang-orang yang beriman! Tidak boleh bagi Anda untuk mewarisi 
wanita tanpa sengaja dan Tedlohn untuk pergi ke beberapa Ateetmohn tetapi datang 
Pfahach menunjukkan interpretasi makna, Ltamohn mungkin Anda tidak menyukai 
sesuatu dan Allah membuatnya lebih baik (19), dan kami berkata: satu jam 
menyerukan hak untuk budak yang percaya! Demi Allah SWT berfirman:
{orang-orang yang mereka percayai}
Maknanya adalah: O Anda yang percaya dengan pilihan Anda sendiri, dan percaya 
pada saya sebagai Allah yang memiliki semua atribut pengetahuan, kekuasaan, 
kebijaksanaan dan permanen, selama Anda telah percaya ini Allah , mendengar dari 
Allah yang hukum-hukum yang Dia minta darimu
Oleh karena itu, dia tidak memanggil orang yang tidak beriman, melainkan dia 
memanggil orang-orang yang beriman dengan pilihannya dan bobot nalarnya. 
Kebenaran mengatakan:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Allah SWT ingin mengatasi masalah yang berkaitan dengan perempuan dan kerentanan 
mereka
Islam dan wanita datang pada masa pra-Islam dengan ketidakadilan, ketidakadilan 
dan ketidakadilan kepada mereka
- Maha Suci Dia - Dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mewarisi wanita karena 
paksaan}
Kata “mewarisi” menunjukkan bahwa seseorang telah meninggal dunia dan memiliki 
ahli waris, dan ada sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal tersebut 
dan tidak sah bagi siapa pun untuk mewarisi setelahnya; Karena ketika dia 
berkata:
{Tidak halal bagimu untuk mewarisi}
, telah meninggal dunia; Dia berbicara kepada ahli waris
Jadi ucapan itu di wariskan, tetapi yang diwarisi satu kali adalah solusi, maka 
dari itu Allah SWT telah mengatur untuk membaginya, dan kami telah menanganinya 
sebelumnya, tetapi pidato di sini di sebelah kiri tidak benar untuk diwariskan, 
apa itu? Mahakuasa berkata:
{Tidak diperbolehkan bagi Anda untuk mewarisi wanita di bawah paksaan}
Apakah dimaksudkan agar ahli waris tidak mewarisi dari warisannya budak 
perempuan yang meninggalkan mereka? Tidak
Ahli waris mewarisi dari warisannya budak perempuan yang ditinggalkannya, tetapi 
ketika kata “perempuan” berakhir, itu diberikan kepada yang paling terhormat 
posisinya, yaitu perempuan merdeka, karena perempuan lain menganggap salah 



satunya sebagai kepemilikan yang sah,
{Tidak diperbolehkan bagi Anda untuk mewarisi wanita di bawah paksaan}
Apakah ada warisan bagi wanita dengan persetujuan? Bagaimana seorang wanita 
mewarisi? Di sini kita memperhatikan perkataan-Nya, Kemuliaan bagi-Nya, “dengan 
tidak rela.” Realitas pada zaman pra-Islam adalah bahwa jika seorang pria 
meninggal dengan seorang wanita, walinya datang dan melemparkan pakaiannya pada 
istrinya, dan dia menjadi miliknya, dan jika dia tidak menerima, dia mewarisinya 
dengan enggan, atau jika dia tidak memiliki keinginan untuknya, dia menguncinya 
dengan dia sampai dia meninggal dan mewarisi Atau seseorang datang dan 
menikahinya dengan dia dan mengambil maharnya untuk dirinya sendiri; seolah-olah 
itu adalah perilaku pemiliknya; Jadi datanglah kata terakhir:
{Tidak halal bagimu mewariskan wanita dengan paksaan dan tidak pula 
mencegahnya.}
Dan "berotot" asalnya adalah larangan, dan dikatakan: "Seorang wanita berotot 
anaknya." Itu adalah asal yang tepat dari derivasi.
Wanita itu melahirkan pada saat itu, dan dengan rahmat Allah dia memiliki otot-
otot yang berkontraksi dan rileks, yang mengendurkan dan memperluas tempat 
keluarnya anak, dan wanita itu mungkin menderita saat melahirkan.
Jadi, otot artinya diambil dari otot wanita dengan anaknya, artinya ototnya 
berkontraksi dan tidak mengendur sehingga bayi yang baru lahir tidak akan 
keluar, dan ayam betina mengepalkan telurnya, artinya telur saat itu sedang 
dalam perjalanan untuk turun, otot berkontraksi dan sel telur tidak turun karena 
terjadi ketidakseimbangan fungsional sebagai akibat dari gerakan yang tidak 
lengkap, dan mengapa gerakan itu tidak lengkap sampai pada peregangan? Karena 
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak ingin membuat penyebab di alam semesta bekerja 
secara mekanis dan mekanis, sehingga jika penyebabnya ditemukan, ada 
penyebabnya, bukan
Di atas sebab adalah sebab, jika dia menghendaki. Dia mengatakan alasannya: 
Berdiri dan kemudian berdiri
Oleh karena itu, semua pelanggaran yang kita lihat terjadi bertentangan dengan 
apa yang menjadi alasannya adalah bukti dari keserbagunaan kemampuan.
Tetapi kebenaran menarik kita pada fakta bahwa dia menjalankan otoritasnya di 
kerajaannya, dia tidak mempraktikkan otoritas sekali pun, kemudian dia 
menciptakan mekanisme di alam semesta dan penyebabnya dan kemudian membiarkannya 
bertindak. menjadi dominan
Dan Anda menemukan pelanggaran ini dalam keanehan alam semesta, sehingga 
penyebab monoton tidak tergoda, dan marilah kita mengingat Allah terus-menerus, 
dan manusia diingatkan akan Pemberi penyebab dan Penciptanya, jadi jangan buat 
dalam diri kita kebodohan itu penyebabnya selalu berkelanjutan, dan kebenaran 
membawa kita ke keberadaannya, jadi alasannya berbeda untuk menarik Anda pada 
fakta bahwa mereka tidak efektif Sebaliknya, itu efektif karena Allah 
menciptakannya dan membiarkannya demikian, dan seandainya Dia menghendaki , Dia 
akan mencegahnya
Kami mengatakan ini dalam mukjizat Abraham, saw, di mana keluarganya 
melemparkannya ke dalam api dan tidak terbakar, Allah bisa menyelamatkan Abraham 
dengan cara lain, tetapi apakah masalah kelangsungan hidup Abraham? Jika hal itu 
seperti itu, mereka tidak akan mampu melakukannya, tetapi Allah SWT memungkinkan 
mereka untuk melakukannya dan menangkapnya dan tidak melarikan diri dari mereka, 
dan dia bisa memerintahkan langit untuk hujan ketika mereka melemparkannya ke 
dalam api, dan hujan cukup untuk memadamkan api, tetapi langit tidak hujan, 
melainkan api yang menyala
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Demi Allah , apakah ini marah kepada mereka atau tidak? Ini adalah murka bagi 
mereka; Jadi Anda mengalahkannya dan melemparkannya ke dalam api, dan setelah 
itu tidak ada hujan yang turun untuk memadamkan api, dan ada api dan Abraham ada 
di dalam api, tetapi api tidak membakarnya.
Inilah kehebatan kemampuan
Jadi apa artinya "memperkuat mereka"? Otot: Kami mengambil kata "mencegah" 
darinya. Jadi wanita itu mengkerutkan ototnya, sehingga bayi yang baru lahir 
tidak mengalami ejakulasi, dan Anda akan melatihnya, bagaimana caranya? Dengan 
merampas hak kodratinya ketika suaminya meninggal, dan bahwa dia berhak, setelah 
masa penantian selesai, untuk menikah dengan siapa pun yang dia inginkan atau 



yang melamarnya.
untuk mengambil sebagian dari apa yang telah kamu bawa
{Seolah-olah ini adalah hukum lain, jangan mewarisi wanita secara paksa, ini 
adalah hukum, dan juga tidak mendiskualifikasi mereka dari hukum kedua.
Misalnya, ketika seorang pria membenci istrinya, dia berkata kepadanya: Demi 
Allah , aku tidak akan menceraikanmu. Aku akan membuatmu ditangguhkan dan 
ditangguhkan. Aku tidak akan menjadi suamimu, kamu juga tidak akan bisa menikah, 
dan itu sampai dia menebus dirinya sendiri, jadi kamu membersihkan pria dari 
tunjangan dan penundaan mahar; Islam melindungi wanita dan melarang tindakan 
seperti itu
Tapi kapan Anda mengalahkan mereka? Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
kecuali mereka datang dengan ketidaksenonohan yang jelas
{Karena mereka akan memenjarakan mereka, dan ini sebelum undang-undang 
diberlakukan
Beberapa ahli hukum berkata: Suami boleh mengambil dari istrinya apa yang dia 
tebus dari dirinya, dan itu dengan uang atau sesuatu yang lain jika dia membawa 
kecabulan seperti zina atau sepuluh buruk.
Dan terus benar:}
dan memperlakukan mereka dengan baik
Kata “al-ma'ruf” lebih luas dari kata kasih sayang. Maka kasih sayang adalah 
bahwa kamu baik kepada orang yang kamu sayangi, dan kamu merasa nyaman dengan 
kasih sayangmu padanya, bahwa kamu bahagia dengan dia dan kehadirannya, tetapi 
nikmat itu boleh kamu berikan meskipun kamu tidak membencinya, dan ini 
memecahkan banyak masalah bagi kami, ketika para orientalis ingin mencari di 
dalam Al-Qur'an untuk menemukan sesuatu yang mereka klaim bahwa dalam Al-Qur'an 
ada kontradiksi, maka mereka berkata: Al-Qur'an Anda mengatakan: :
{Tidak menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Iwadon dari 
Allah dan Rasul-Nya yang keras, bahkan jika mereka adalah ayah mereka atau anak-
anak mereka atau saudara-saudara mereka atau kaum mereka Oolaik menulis dalam 
hati mereka iman dan mendukung mereka dalam semangat itu dan bawalah mereka ke 
dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai semoga Allah meridhoi mereka 
dan mereka bersamanya Oolaik Hizbullah bukan kepada Hizbullah Mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.}
[Argumen: 22]
Bagaimana mungkin seorang mukmin tidak mencintai anaknya, ayahnya, atau siapapun 
dari kaumnya hanya karena kekafirannya?
Dan Qur'an di situs lain dikatakan?
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang 
Anda tidak memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping 
mereka di dunia ini.}
[Lukman: 15]
Dan kami berkata: Orang-orang ini tidak mengerti perbedaan antara kasih sayang 
dan kebaikan
"Keramahan" adalah satu hal, dan "keakraban" adalah hal lain
Ramah itu tentang cinta, tapi kasih sayang tidak perlu tentang cinta, ketika dia 
lapar saya akan memberinya makan dan memenuhi kebutuhan materinya
Ini adalah bantuan, tetapi kebaikannya adalah saya bekerja untuk menyenangkan 
diri sendiri
Ketika seorang mukmin bersimpati kepada ayahnya yang kafir, dia tidak bersimpati 
kepadanya karena persahabatan, tetapi dia bersimpati kepadanya karena kebaikan. 
Karena bahkan jika dia seorang kafir, dia akan memberinya bantuan
Bukankah Kebenaran - Maha Suci Dia - mencela Abraham tentang seorang tamu yang 
datang kepadanya dan tidak menghormatinya karena dia bertanya kepadanya dan 
mengetahui darinya: bahwa dia bukan orang beriman, jadi dia tidak menjamunya? 
Tuhan kita berkata kepadanya: Apakah ada waktu pada malam ketika Anda akan 
bertemu dengannya, ketika Anda ingin mengubah agamanya, sedangkan saya telah 
memberinya empat puluh tahun sementara dia adalah seorang kafir? Apa yang 
dilakukan Ibrahim? Dia menyusul pria itu
Dan dia memanggilnya, dan pria itu berkata kepadanya: Apa yang membuatmu 
mengubah perubahan mendadak ini? Ibrahim berkata kepadanya: “Demi Allah , 
Tuhanku telah menegurku karena melakukan ini padamu.”
Laki-laki itu berkata kepadanya: Aku kesal dengan peringatanmu, dan kamu adalah 
utusan di dalam diriku, dan aku tidak percaya padanya.
Inilah yang diketahui, kebenaran memerintahkan kita bahwa kita harus 



memperhatikan masalah-masalah ini selama kehidupan pernikahan, dan ini adalah 
masalah yang harus diperhatikan oleh semua Muslim agar tidak merusak rumah.
Mereka ingin membangun rumah di atas kasih sayang dan cinta. Jika cinta dan 
kasih sayang tidak ada di rumah, rumah itu akan hancur. Kami mengatakan kepada 
mereka: Tidak.
melainkan}
dan memperlakukan mereka dengan baik
{Bahkan jika Anda tidak mencintai mereka, dan satu-satunya alasan mungkin Anda 
membenci seorang wanita karena penampilannya tidak membangkitkan naluri Anda, oh 
ini, Anda tidak mengerti tentang Allah ; Seorang wanita tidak seharusnya 
membangkitkan naluri Anda, tetapi seorang wanita seharusnya menjadi penguras, 
jika naluri Anda secara kimiawi terangsang oleh alam, Anda akan menemukan 
saluran pembuangan.
Anda tidak perlu satu untuk menggoda Anda untuk menggerakkan naluri Anda; Oleh 
karena itu, Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian melihat seorang wanita 
cantik dan dia menyukainya, maka hendaklah dia datang kepada keluarganya, karena 
sedikitnya adalah satu, dan bersamanya sama dengan yang bersamanya.”
Artinya, jika sepotong daging mengganggu naluri Anda secara alami, bank mana 
yang akan mencukupi Anda, maka ketika seorang pria datang kepada tuan kita Omar 
- semoga Allah meridhoinya - dan berkata: Wahai Amirul Mukminin, aku membenci 
wanitaku dan saya ingin menceraikannya, dia berkata kepadanya: Atau bukankah 
rumah dibangun kecuali atas cinta, jadi di mana nilainya? Pria itu berpikir 
bahwa istrinya akan tetap memikat hatinya selama sisa hidupnya, dan dia masuk 
setiap hari untuk menciumnya, jadi tuan kita Omar menariknya pada fakta bahwa 
ini adalah masalah yang ditemukan pertama dan setelah itu semuanya tumbuh. dalam 
keluarga yang mengikat laki-laki dengan perempuan dan perempuan dengan laki-
laki.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan hiduplah dengan mereka dengan baik, karena jika Anda membenci mereka, 
mungkin Anda akan membenci sesuatu dan Allah akan memperbaikinya.
{, Anda membencinya di satu sudut, dan sudut di mana Anda membencinya mungkin 
akan membuatnya meningkat di beberapa sudut; Untuk menebus kebaikannya di sudut 
lain yang hilang sudut ini, jangan mendasarkan masalah pada kenyataan bahwa Anda 
ingin seorang wanita model menggerakkan naluri Anda ketika Anda tenang, tidak
Seorang wanita adalah penguras alami jika naluri Anda digerakkan oleh sifatnya, 
Anda akan menemukan saluran pembuangan untuknya.
Dan untuk hidup dengan Anda demi hubungan seksual saja, tetapi ada banyak 
masalah lain, jadi jangan mengambil dari satu sudut wanita, yaitu sudut gairah 
seksual, dan mengambil beberapa sudut.
Dan ketahuilah bahwa Allah telah membagi-bagikan karunia-Nya kepada makhluk-Nya, 
ini Dia memberinya kecantikan, ini Dia memberinya kecerdasan, ini Dia memberinya 
kebijaksanaan, ini Dia memberinya kesetiaan, ini Dia memberinya kesetiaan, dan 
ini Dia memberinya petani. Melihat seorang wanita dari satu sudut saja adalah 
sudut yang merangsang naluri.
}
Bisa jadi kamu membenci sesuatu, dan Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak.
{
Perhatikan ketepatan kalimatnya.
Jadi mungkin kamu akan membencinya
{Kamu benci; Anda boleh membenci atau tidak, tetapi jika Anda membenci sesuatu, 
Allah memberi tahu Anda tentang hal itu:}
Dan Allah menempatkan di dalamnya kebaikan yang banyak.
{Maka yakinlah bahwa jika Anda tidak menyukai sesuatu tentang seorang wanita 
yang tidak berhubungan dengan agamanya, maka ketahuilah bahwa jika Anda bersabar 
dengannya, Allah akan memberi Anda banyak kebaikan di sudut-sudut yang lain.
Dan selama Tuhan kita yang menjadikan ini banyak kebaikan, yakinlah bahwa jika 
Anda memperhatikan sudut yang Anda benci namun Anda bersabar, Anda menjamin 
bahwa Tuhan kita akan membuat Anda baik dalam banyak hal, bahwa setiap Sudut 
yang kamu atasi kebencianmu akan menjadikan Allah di dalamnya banyak kebaikan
Kebenaran menetapkan masalah di sini dalam pembangunan keluarga dan kemudian 
menggeneralisasi, dan dia bisa saja berkata: Mungkin kamu membenci mereka dan 
Allah menjadikan mereka baik, tidak.



Dia ingin menjadikannya masalah umum dalam segala hal yang mungkin kamu benci, 
dan peristiwa datang untuk menunjukkan keikhlasan Allah dalam hal itu, jadi 
berapa banyak hal yang dibenci seseorang, maka wajah kebaikan di dalamnya 
menjadi jelas baginya.
Dan berapa banyak hal yang dicintai seseorang, maka wajah jahat di dalamnya 
menjadi jelas baginya, untuk membuktikan bahwa penilaian seseorang terhadap 
sesuatu selalu tidak akurat.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, membawa hal-hal yang 
bertentangan dengan aturan Anda.}
Bisa jadi kamu membenci sesuatu, dan Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak.
{Selalu diperkirakan dalam perbandingan bahwa kebencian itu dari Anda dan 
kebaikan pada wanita itu dari Allah , jadi jangan biarkan sisi kebencian dari 
Anda mengalahkan sisi yang membuat kebaikan dari Allah dan mengatakan kebenaran 
setelah itu:}
Dan jika Anda ingin mengganti sepasang di tempat
{
(/ 300) Jika dan Anda datang Anda ingin mengganti sepasang tempat sepasang salah 
satunya kwintal apakah Anda mengambil sesuatu darinya fitnah Otokhdhunh dan dosa 
(20) Jika Anda mempersempit pertanyaan Anda, setelah Xt Kebajikan tidak mungkin 
lagi kehidupan berjalan tentang pernikahan dalam rangka ridha Allah , dan takut 
akan naluri diri anda terhadap apa yang diharamkan Allah , apa yang anda 
lakukan? Mahakuasa berkata:
{Dan jika Anda ingin mengganti suami dengan suami}
Artinya, Anda dapat bertukar asalkan masalah itu akan mengarah pada melukai 
pendekatan Allah , dan dalam penggantian ini Anda harus menjaga kurikulum iman 
seperti yang ditunjukkan oleh guru kami Hassan, semoga Allah meridhoinya, untuk 
pria yang berkonsultasi dengannya tentang seseorang yang datang untuk 
menjodohkan putrinya
Tuan kami Al-Hasan - semoga Allah senang dengan dia - berkata: Jika seorang pria 
yang saleh datang kepada Anda, menikahlah dengannya, karena jika Anda mencintai 
putri Anda, hormati dia, dan jika dia membencinya, dia tidak akan menganiaya 
dia.
Dan kebenaran berkata:
{Dan jika Anda ingin mengganti suami dengan suami}
Ini berarti bahwa keinginan telah sepenuhnya ditarik dari yang pertama, dan itu 
tidak dapat diatasi tanpa penyimpangan dari metode
Mungkin saja seorang laki-laki marah kepada istrinya, sedangkan dia tidak 
mengalami urgensi naluriah, maka dia menceraikannya dan tidak menikah, lalu 
bagaimana syarat kurikulum dalam hal ini? Kanan mengatakan:
{Dan Anda telah memberi salah satu dari mereka harta, jadi jangan ambil apa-
apa.}
Kata "Kuntar" dan kata "Kuntar" diambil dari hal yang agung
Kantar berarti "uang".
Dan mereka memperkirakan di masa lalu sebagai penuh dengan kesturi sapi, dan 
"kesturi" adalah kulitnya. Ketika sapi dikuliti, kulitnya menjadi seperti 
bagpipe, dan kepenuhan pegangannya disebut qintar, dan qintar yang kita kenal 
sekarang memiliki karakteristik yang berbobot, dan yang benar adalah ketika 
mahar dimuliakan oleh seorang qintar:
{Dan Anda memberi salah satu dari mereka harta karun.}
Dia datang kepada kita dengan contoh yang bagus dan mengakhiri kita dengan 
mengatakan:
{Jangan ambil apa-apa.}
Mengapa? Karena Anda harus memahami bahwa mahar yang Anda bayarkan tidak 
didasarkan pada waktu hubungan Anda dengan wanita itu sampai akhir hayat Anda, 
tetapi mahar itu dibuat sebagai harga untuk hal-hal yang telah Allah izinkan 
untuk Anda bahkan untuk sesaat. , jadi jangan hitung selama Anda tinggal bersama 
Anda, tidak, itu adalah harga beberapa, saat dia mengungkapkan dirinya kepada 
Anda, saya berhasil bahkan sekali
Jadi pon kehidupan ini berakhir pada saat pertama, saat Anda mendapatkannya
{Dan Anda memberi salah satu dari mereka harta karun.}
Ini adalah masalah di mana tuan kita Omar Ibn Al-Khattab - mungkin Allah akan 
senang dengan dia - kata: Omar membuat kesalahan dan seorang wanita benar, 
karena ia berbicara tentang mas kawin yang tinggi; Wanita itu berkata kepadanya: 



Bagaimana Anda mengatakan itu, dan Allah berfirman:
{Dan Anda memberi salah satu dari mereka harta karun.}
Dia berkata: Seorang wanita benar, dan Umar salah
Pada otoritas Umar, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia melarang, sementara 
ia berada di mimbar, untuk meningkatkan mahar wanita untuk empat ratus dirham, 
dan kemudian turun.
{Dan Anda memberi salah satu dari mereka harta karun.}
? Dia berkata: "Ya Allah , ampunilah semua orang yang lebih berpengetahuan dari 
Umar." Kemudian dia kembali ke mimbar dan berkata: “Saya telah melarang Anda 
untuk meningkatkan sedekah mereka menjadi empat ratus dirham, jadi siapa pun 
yang ingin memberikan uangnya apa yang dia suka.” Dan pada otoritas Abdullah bin 
Musab bahwa Omar - mungkin Allah akan senang dengan dia - mengatakan: Jangan 
melebihi empat puluh ons perak di mahar perempuan, bagi siapa saja yang 
meningkat per ounce, saya menempatkan ekstra dalam perbendaharaan. Seorang 
wanita berkata: Apa itu untukmu, katanya, dan mengapa? Dia berkata: Karena Allah 
SWT berfirman:
{Dan Anda memberi salah satu dari mereka harta karun.}
Umar berkata: "Seorang wanita benar dan seorang pria salah."
Kemudian Al-Qur'an menyangkal gagasan mengambil belaka, dengan mengatakan:}
maukah kamu menganggapnya sebagai fitnah dan dosa yang nyata?
{Mengapa? Karena itu bukan harga menikmatinya dalam waktu lama, melainkan harga 
untuk bisa menikmatinya, dan ini terjadi saat pertama kali memasukinya.
Dan jika kamu mengambil sebagian mahar darinya setelah itu, maka kamu berdosa, 
kecuali jika kamu menyetujuinya, dan dosa yang nyata adalah dosa yang 
mengelilinginya.
Setelah itu, kebenaran datang dengan lebih banyak kutukan, dengan mengatakan:}
dan bagaimana Anda membawanya?
{
Ini merupakan kecaman dari proses pengambilan sesuatu dari mahar dalam arti 
hukumnya, maka beliau bersabda:}
Dan bagaimana Anda bisa membawanya ketika dia hilang?
{
(/301) Dan bagaimana kamu mengambilnya ketika beberapa dari kamu putus satu sama 
lain dan mengambil dari kamu perjanjian yang keras? Karena kebenaran berkata:
{Dan bagaimana Anda menerimanya?}
Lihat penjelasannya:
{Dan beberapa dari Anda telah menyebabkan satu sama lain}
Oleh karena itu, harga barang adalah pengungkapan, dan kata
beberapa dari Anda memimpin satu sama lain
sebuah kata dari dewa; Oleh karena itu, dibutuhkan semua makna yang ada antara 
laki-laki dan perempuan, dan “lebih jauh” diambil dari “ruang”, dan ruang adalah 
ruang yang luas.
{memiliki beberapa dari Anda terpisah}
Maksud saya, Anda masuk satu sama lain, entri yang tidak terhalang
Jadi, al-fad' berarti: bahwa Anda berdua memasuki intervensi yang lebih luas, 
dan cukuplah Anda dari atas intervensi bahwa kesalahannya yang dia sembunyikan 
dari ayahnya, dari saudara laki-lakinya, dan bahkan dari ibu dan saudara 
perempuannya, dia mengungkapkan kepada Anda, dan tidak ada pengungkapan lebih 
dari ini, dan Anda masuk dengan dia dalam komunikasi yang luas, napas Anda, 
sentuhan Anda, hubungan Anda, hubungan Anda , pintu masuk Anda , keluar Anda, di 
kamar mandi Anda, di dapur, dalam segala hal ada wahyu, dan Anda selama Anda 
telah memimpinnya dan itu telah menuntun Anda, seperti yang juga dikatakan 
kebenaran dalam intervensi komprehensif:
{Mereka adalah pakaian untukmu dan kamu adalah pakaian untuk mereka}
[Al-Baqarah: 187]
Apa pun yang Anda inginkan lebih dari ini!? Oleh karena itu, ketika seorang 
wanita kasar dengan suaminya, dia mungkin marah, dan kami berkata kepadanya: 
Cukup bagi Anda bahwa Allah telah mengizinkan Anda darinya apa yang diharamkan 
kepada orang lain, dan dia telah memberi Anda tawarannya. untuk keluargaku"
{Dan bagaimana Anda bisa menerimanya ketika beberapa dari Anda telah pergi ke 
satu sama lain dan mengambil dari Anda perjanjian yang khusyuk?}
Perjanjiannya adalah: perjanjian itu dibuat antara dua orang, ketika dia 
bertanya kepada walinya: "Menikahlah denganku." Dia berkata kepadamu: Istrimu, 
dan dipahami bahwa kata pernikahan ini akan memberi keluarga baru, dan setiap 



perjanjian antara penciptaan dan penciptaan dengan cara selain kehormatan adalah 
perjanjian yang normal, kecuali perjanjian antara pria dan wanita. wanita yang 
dinikahinya; Ini adalah perjanjian yang berat, yaitu tidak lunak, dan Allah 
tidak menggambarkannya kecuali perjanjian para nabi, maka dia menggambarkannya 
sebagai keras, dan dia menggambarkan perjanjian ini sebagai keras. Dalam ayat 
ini
beberapa dari Anda memimpin satu sama lain
Ini adalah wahyu dan dalam ayat lain, masing-masing pasangan adalah pakaian dan 
penutup bagi yang lain
{Mereka adalah pakaian untukmu dan kamu adalah pakaian untuk mereka}
Itulah sebabnya mengapa perjanjian itu berat, dan perjanjian kasar ini 
mengharuskan jika sepuluh tersandung, Anda harus menanggungnya dan 
memperlakukannya dengan baik, dan jika Anda tidak mampu dan tidak ada manfaat 
dalam mempertahankannya, maka sudah benar untuk menggantinya. Karena itu adalah 
harga menerjemahkan, dan selama kuintal ini adalah harga pemberian dan telah 
selesai, maka jangan mengambil apa pun darinya, karena pemupukan tidak umum pada 
waktunya bagi Anda untuk membagikannya, tidak
Dan kebenaran berkata:
{Dan bagaimana Anda bisa menerimanya ketika beberapa dari Anda telah pergi ke 
satu sama lain dan mengambil dari Anda perjanjian yang khusyuk?}
Di sini kita harus memahami bahwa ketika kebenaran mengatur, itu mengatur hak, 
tetapi itu tidak mencegah kebajikan, dengan bukti bahwa dia berkata:
{Jadi jika saya memberi Anda nafas dari semua itu, makanlah dengan baik dan 
lancar}
[Wanita: 4]
Jadi, di dalamnya ada perbedaan antara kebenaran dan apa yang Anda suka, dan 
riwayat tersebut menceritakan tentang hakim yang berkata kepada kaumnya: Anda 
memilih saya untuk mengadili perselisihan di antara Anda, jadi apa yang Anda 
inginkan dari saya?! Apakah saya memerintah dengan keadilan atau apa yang lebih 
baik dari keadilan? Mereka berkata kepadanya: Apakah ada yang lebih baik dari 
keadilan? Dia berkata: Ya, Al-Fadli
Keadilan: bahwa masing-masing mengambil haknya, dan pujian: bahwa Anda 
melepaskan hak Anda sementara dia melepaskan haknya, dan masalahnya berakhir, 
jadi kebajikan lebih baik daripada keadilan, dan hak, kemuliaan bagi-Nya, ketika 
Dia membuat undang-undang hak, memberikan jaminan, tetapi tidak menghalangi 
kebajikan di antara manusia: Dia berfirman - Yang Maha Tinggi -:
{Dan jangan lupakan kasih karunia di antara kalian}
[Al-Baqarah: 237]
Dan kebenaran mengatakan dalam ayat agama:
{Dan janganlah lelah menulisnya, kecil atau besar, karena istilahnya, itu lebih 
adil di sisi Allah .
[Al-Baqarah: 282]
Dan kebenaran memerintahkan Anda untuk mempercayai hutang
Karena Anda tidak melindungi uang kreditur saja, tetapi Anda juga melindungi 
debitur itu sendiri, karena ketika dia tahu bahwa hutang itu tercatat padanya 
dan tertulis di atasnya, dia tidak akan menyangkalnya, tetapi jika tidak 
tertulis, jiwanya mungkin katakan padanya untuk mengingkarinya, maka kebenaran 
melindungi kreditur dan debitur dari dirinya sendiri. Dia berkata:}
Dan jangan lelah menulisnya
{Dan kemudian berkata:
{Maka jika salah seorang dari kalian saling mempercayakan, hendaklah orang yang 
dititipkan itu menunaikan amanahnya.}
[Al-Baqarah: 283]
Anda boleh berkata kepada orang yang meminjam dari Anda: Tidak perlu menulis 
kuitansi dan akta antara Anda dan saya, dan ini adalah kelegaan yang tidak 
dihalangi Allah , maka selama Anda saling percaya, hendaklah masing-masing dari 
Anda malu dan biarkan orang yang dititipkan menunaikan amanahnya dan bertakwa 
kepada Allah Tuhannya
Selama dia telah memberikan ruang untuk kredit dengan pendaftaran hak, jangan 
lupa itu
Bagaimana dengan pakta tebal antara seorang pria dan seorang wanita?
Kerasnya perjanjian hanya datang dengan apa yang diwajibkan perjanjian, dan 
tidak ada perjanjian yang lebih berat dari apa yang Allah ambil dari para nabi 
dan antara seorang pria dan seorang wanita. Karena dia dihadapkan pada 



pertanyaan yang tidak boleh dari istri kepada siapa pun selain suaminya, dan 
dari suami kepada siapa pun selain istrinya.
Laki-laki harus memenuhi hak perempuan, dan tidak benar jika perempuan 
kekurangan apapun kecuali ia menyerah
Kebenaran telah mengatakan:
{Jadi jika saya memberi Anda nafas dari semua itu, makanlah dengan baik dan 
lancar}
[Wanita: 4]
Selama jiwanya baik, maka kepuasan antara kedua belah pihak ada, dan ini adalah 
persimpangan yang terlupakan antara pria dan wanita.
Mahar adalah haknya, tetapi tidak boleh diambil dalam tindakan, karena itu dalam 
pengawasan suami.
Tetapi jika istri berpisah setelah syahadat, dia berhak penuh atas maharnya, 
jika dia menunda semuanya, maka dia harus mengambilnya, atau mengambil sisanya 
untuknya jika dia telah membayar sebagian sebagai uang muka mahar.
Tetapi ketika kepemilikan mahar dialihkan kepada istri, Allah membuka pintu 
kepuasan dan kerelaan antara laki-laki dan perempuan, dengan berfirman:}
Maka jika dia memaafkanmu dari semua itu, maka makanlah dengan bahagia dan 
sehat.
{Ini adalah hadiah yang keluar dari kesepakatan
Ini menegaskan kesinambungan sepuluh, keintiman, kasih sayang dan belas kasihan 
antara pasangan
Kemudian ada aturan lain
Misalkan perselisihan berkobar antara seorang pria dan seorang wanita
Dalam keadaan dia benci dan suka meninggalkan suaminya, maka tidak salah baginya 
untuk menebus dirinya dengan sejumlah uang karena dia membencinya, dan selama 
dia membencinya, dia harus membangun dengan istri baru, jadi ada tidak ada 
keberatan bagi wanita yang mencabut sesuatu darinya yang dia berikan kepada 
suaminya:
{Dan jika Anda takut bahwa mereka tidak akan menetapkan batas-batas Allah , maka 
tidak ada kesalahan bagi mereka untuk apa yang dia korbankan untuknya.}
[Al-Baqarah: 229]
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ingin memberi kita bukti bahwa hak wanita harus 
dipertahankan untuknya, dan karena itu dia menemukan metode untuk menangani 
masalah suami mengambil sebagian mahar istri dengan cara seru. :}
Dan bagaimana kamu dapat mengambilnya ketika beberapa dari kamu telah pergi ke 
satu sama lain dan mengambil dari kamu perjanjian yang khusyuk?
{[An-Nisa: 21]
Seolah-olah "Bagaimana Anda menerimanya?" Ini adalah bukti bahwa tidak ada aspek 
kebenaran yang memungkinkan Anda untuk mengambil mahar darinya. Pada saat itu, 
dia mengajukan pertanyaan dan berkata: "Bagaimana." Ini mengejutkan bahwa ini 
terjadi, dan kami berkata: Semua perjanjian antara dua hanya memberikan hak 
tanpa kehormatan. Tetapi perjanjian perkawinan memberikan hak dalam penawaran, 
karenanya beratnya perjanjian, dan setiap perjanjian dan perjanjian antara dua 
orang dapat fokus pada uang, atau mungkin fokus pada layanan, dan mungkin fokus 
sampai uang darah dirasionalkan darinya, dan mungkin fokus pada Anda memberinya, 
misalnya, bantuan, ini adalah jenis piagam kecuali Masalah penawaran, masalah 
penawaran adalah perjanjian khusus antara pasangan, maka perjanjian yang berat
Setelah itu, kebenaran, Maha Suci Dia, Ta'ala, berurusan dengan kasus yang 
menjaga kemurnian, kesucian, martabat, dan kehormatan keluarga, dan cinta dan 
kasih sayang tetap untuk para pihak dalam keluarga, sehingga tidak ada yang 
mengarah ke cinta dan kasih sayang ini, dan hasutan setan dimasukkan ke 
dalamnya.
Allah SWT berfirman:
dan jangan menikah selama kita
{(/302) Dan janganlah kamu menikahi salah satu dari wanita-wanita yang dinikahi 
bapak-bapakmu, kecuali orang-orang yang telah mendahului mereka. Sungguh, dia 
adalah orang yang tidak bermoral dan menjijikkan, dan hal ini terjadi pada 
ayahnya (2 dan 2).
Dan “Safwan bin Umayyah,” salah satu pemimpin Quraisy, menggantikan ayahnya, 
Umayyah bin Khalaf Ali “Fakhtah binti Al-Aswad bin Al-Muttalib,” yang berada di 
bawah ayahnya, dan ketika ayahnya meninggal, dia menikahinya, dan Allah SWT 
ingin menghilangkan masalah ini dari lingkungan keluarga, mengapa? Karena ayah 
dan anak memiliki hubungan seperti kasih sayang, belas kasihan, kelembutan dan 



kebaikan dari ayah, kebenaran dan kesopanan, dan ketundukan, dan sayap kehinaan 
dari anak.
Dan Maha Suci-Nya, Dia tidak ingin membuat mata anak laki-laki melihat wanita di 
bawah ayahnya, dia mungkin menyukainya, dia mungkin menyukainya. Dia bersukacita 
atas kematian ayahnya, jika dia tidak berusaha untuk menyingkirkan ayahnya, dan 
Anda tahu naluri tinggi ketika mereka datang, sehingga Allah SWT ingin 
memutuskan harapan untuk bertemu dengan anak itu, bahkan jika itu dengannya. 
harapan dan keinginan, dan bahwa dia harus melihat pembantu atau istri yang 
berada di bawah ayahnya pandangannya tentang ibunya Ketika dia menatapnya dengan 
pandangan ini, kecenderungan setan menahan diri
Dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jangan menikah dengan apa yang dilakukan ayahmu.}
Dan pernikahan di sini diceraikan dan pergi ke hubungan dan penyempurnaan, dan 
dia boleh pergi ke kontrak, kecuali bahwa kembalinya ke hubungan dan 
penyempurnaan - yaitu, proses seksual - adalah yang umum dan yang pertama, 
karena ketika Allah berfirman: pezina tidak menikah kecuali pezina” artinya dia 
menikah tanpa akad dan proses seksual terjadi tanpa nikah.
Kebenaran di sini mengatakan:
{Dan janganlah kamu menikahi salah satu wanita yang dinikahi ayahmu, kecuali 
yang telah ada sebelumnya.}
Jadi apa uang muka ini? Apa yang mendahuluinya ada, yaitu Islam datang dan 
menemukan perintah yang harus diikuti, dan Islam datang untuk melarang perintah 
seperti itu.
Jaman baru setelah Islam tidak diperbolehkan hal itu terjadi meskipun akad nikah 
terjadi sebelum Islam, dan karena itu Dia - Maha Suci-Nya - berkata:
{Kecuali untuk apa yang telah dikatakan}
Jadi dia datang dengan (apa) dan itu kembali ke masa
Seolah-olah waktu baru tidak memiliki ini
Misalkan seseorang menikahi istri ayahnya, dan kemudian penghakiman datang
Apakah pendahulu mengatakan bahwa Anda menikahinya sebelum keputusan? Kami 
berkata: Tidak, waktunya sudah habis. Jadi, dia berkata:
{apa yang telah terjadi sebelumnya}
Maksud saya, waktu, dan selama waktu berakhir, waktu baru tidak akan memiliki 
hal-hal ini
Maka datanglah (apa) dan jika datang (siapa) dan bukan (apa), hukumnya adalah 
bahwa apa yang dia nikahi sebelum Islam akan tetap bersamanya, tetapi dia 
berkata (kecuali apa yang telah mendahului) itu tidak benar dalam masa depan 
bahwa ada sesuatu dari itu sama sekali dan harus dibedakan antara pasangan dalam 
apa yang ada dari pernikahan ini
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjelaskan kepada kita bahwa ketika Dia 
membuat undang-undang, Dia membuat undang-undang apa yang dibutuhkan akal sehat.
Dia tidak mengatakan: Jika Anda melakukan itu, itu akan menjadi kemarahan. 
Sebaliknya, terlepas dari keberadaannya sejak zaman kuno, itu adalah tindakan 
yang keterlaluan, dan itu adalah tindakan yang buruk.
itu cabul dan menjijikkan dan cara yang buruk
{Itu tidak benar secara alami untuk masalah ini menjadi seperti itu, kecuali 
bahwa orang-orang, ketika naluri mereka rusak, terpaksa seorang pria menikahi 
istri ayahnya, dan karena itu jika Anda mempelajari sejarah kuno, Anda akan 
menemukan bahwa setiap pria yang menikahi istri ayahnya disebut oleh mereka 
pernikahan "yang dibenci" dan anak yang tumbuh. Mereka menyebutnya “kekejian”, 
yang berarti yang dibenci
Jadi dia berkata:}
dia adalah
{yaitu, sebelum saya menilai penilaian ini}
itu cabul dan menjijikkan
{
Allah menjelaskan: Saya membuat undang-undang untuk Anda apa yang dibutuhkan 
akal sehat
Naluri mungkin kabur dalam beberapa hal, dan mungkin tidak kabur dalam hal lain, 
karena beberapa hal jelas dan nyata, dan larangan di dalamnya dilakukan oleh 
alam.
Misalnya: bahwa seseorang menikahi ibunya sebelum itu, atau menikahi putrinya, 
atau menikahi saudara perempuannya
Karena itu, ada hal-hal di dalamnya yang bahkan di era pra-Islam tidak ada yang 



berani melakukannya
Maka ia datang dengan ketetapan yang mengharamkan apa yang berani dilanggar oleh 
zaman pra-Islam dan melampaui naluri alamiah.
Dan janganlah kamu menikahi salah satu dari wanita yang dinikahi ayahmu, kecuali 
yang telah berlalu.
{pernah
Maha Suci Dia, telah menggambarkan keberhasilan anak-anak untuk istri ayah 
mereka sebagai:
Itu cabul
{yaitu keburukan, dan}
penuh kebencian
{setiap kebencian,}
jalan yang buruk
{yaitu dalam membangun keluarga
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada kami 
larangan, bahkan jika zaman pra-Islam menyetujuinya, tetapi ketika Allah 
menetapkan suatu hukum, zaman pra-Islam sedang terjadi di dalamnya. Dia tidak 
mengaturnya karena era pra-Islam yang melakukannya, bukan
Dia menghalalkannya karena naluri mengharuskannya, dan fakta bahwa kebodohan 
tidak melakukannya, ini adalah bukti bahwa itu adalah naluri bahwa kebodohan 
tidak dapat berubah, maka Allah SWT berfirman:}
Ibumu, anak perempuanmu, dan saudara perempuanmu adalah haram bagimu.
{
(/ 303) merampas Anda dari ibu dan anak perempuan dan saudara perempuan Anda dan 
Amatkm dan Khalatkm dan keponakan perempuan dan anak perempuan saudara perempuan 
dan ibu yang Ordankm dan saudara perempuan dari ibu dan istri menyusui dan 
Rbaibkm yang di Hgeorkm istri yang membawa mereka yang tidak Anda bawa di 
dalamnya tidak berdiri Anda dan analit anak laki-laki yang Oslabkm dan berkumpul 
di antara dua saudara perempuan saja Apa yang telah mendahului bahwa Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang (23) Siapa yang mengizinkan dan melarang? Dia adalah 
Allah . Terlepas dari ketidaktahuan dan pengabaian agama mereka, mereka melarang 
pernikahan sedarah. Bahkan orang yang tidak menganut agama Islam, ada pantangan 
baginya untuk tidak didekati
Artinya, mereka merampas ibu, anak perempuan dan saudara perempuannya
Dll, dari mana ini berasal? Kanan menjelaskan:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24]
Metode surga diwahyukan oleh Allah dari zaman kuno, sebagaimana dibuktikan oleh 
firman-Nya:
{Dia berkata, “Turunlah dari itu semua, sebagian dari kamu menjadi musuh, satu 
sama lain. Jika petunjuk datang kepadamu dariku, maka siapa pun yang mengikutiku 
tidak akan mengikutinya.”
[Taha: 123]
Segera setelah Allah menciptakan Adam dan istrinya, Dia mengungkapkan kepada 
mereka kurikulum, memenuhi pilar, sehingga kelangsungan hal-hal yang Islam 
datang dan ditemukan pada aturan yang diinginkan Islam, tetapi muncul dari 
deposito agama-agama kuno, bahkan jika itu menggantikan kebiasaan dan tempat 
naluri
Artinya, manusia telah terbiasa dengannya, dan mereka mengembangkannya, dan 
tidak terpikir oleh mereka bahwa Allah telah menetapkannya dalam agama-agama 
sebelumnya.
Dan ilmu pengetahuan modern telah membantu kita dalam memahami banyak hukum 
Allah , karena mereka menemukan bahwa setiap reproduksi, baik pada tumbuhan, 
hewan, atau juga manusia, semakin jauh dua spesies "jantan dan betina", 
keturunannya datang dengan kualitas yang kuat. .
Tetapi jika suami dan istri atau laki-laki dan perempuan adalah apa saja: pada 
tumbuhan, pada hewan, pada manusia, mereka dekat dengan hubungan darah dan 
struktur seksual, maka keturunannya lahir lemah, dan itulah sebabnya mereka 
mengatakan dalam pertanian dan hewan: "Kami mendekati" yang berarti kami membawa 
feminitas dari jauh.
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, mengatakan kepada kita: (Ditinggalkan, jangan 
menjadi diterangi), dan dia berkata: "Jangan menikahi kerabat dekat, karena anak 
itu diciptakan oleh diaspora."
Rasulullah memerintahkan kita ketika hendak menikah untuk tidak mengambil sanak 



saudara, melainkan kita harus menjauhinya, karena jika kita mengambil sanak 
saudara, maka keturunannya akan lemah.
Dengan ekstrapolasi, ditemukan bahwa keluarga yang menjadikannya norma dalam 
hidup untuk hanya menikahinya, setelah periode kelemahan mental muncul; atau 
kelemahan seksual; Atau daya tahan tubuh yang lemah, maka Rasulullah SAW 
bersabda: “Merantau dan tidak ringan.” Artinya kalau mau nikah jangan ambil dari 
sanak saudara, karena kalau ngambil dari sanak saudara, mereka akan menyindir, 
maka “Dawi” artinya “bercanda”. Pidato ini ditemukan dengan ekstrapolasi di 
lingkungan pra-Islam ini
Itulah sebabnya penyair pra-Islam berkata: Saya menasihati mereka yang jauh dari 
riang untuk menikahi putra sepupu, agar dia tidak luput dari kesusahan dan 
penyakit, karena keturunan kerabat dapat bersinar.
Dan pada tanaman mereka berkata: Jika Anda menabur jagung di Kegubernuran 
Gharbia, Anda harus membawa benih dari Kegubernuran Al Sharqiya, misalnya, dan 
hal yang sama berlaku untuk semangka Chili.
Mereka membawa benihnya dari Amerika, jadi mereka menanamnya, dan semangka itu 
keluar dengan indah dan lezat. Beberapa orang mungkin menolak untuk membeli 
benih seperti itu karena harganya yang mahal.
Dia mengambil dari benih apa yang dia tabur dan membuatnya menjadi benih, dan 
hasilnya menjadi lemah
Tetapi jika ia terus mendatangkan dari luar negeri, dan jika harga sekilo 
mencapai jumlah yang banyak, maka ia mengambil hasil panen yang baik.
serta pada hewan dan juga pada kita; Itulah sebabnya orang Arab biasa berkata: 
Apa yang mematahkan kepala para pahlawan seperti Ibn al-Ajamiyya? Karena dia 
berasal dari ras lain
Artinya, pria heroik ini mengambil karakteristik penuh dari ras lain
Vaksin ciri-ciri lengkap dengan ciri-ciri lengkap memberikan ciri-ciri paling 
lengkap, sehingga hak Yang Maha Kuasa melarang pernikahan ibu dan saudara 
perempuan dan semua inses, meskipun itu adalah proses moral, tetapi juga 
merupakan proses organik.
}
Ibumu dan anak perempuanmu haram bagimu.
{Mengapa? Karena hubungan ini adalah mata rantai asal, dan mata rantai lainnya 
adalah mata rantai cabang, ibu adalah mata rantai asal, dan anak perempuan 
adalah mata rantai keturunan.}
dan saudara perempuanmu
{Ini adalah hubungan saudara laki-laki dengan saudara perempuannya, karena itu 
adalah afiliasi dari satu ayah.}
bibimu, dan bibi dari pihak ibumu, dan anak perempuan saudara laki-lakimu, dan 
anak perempuan saudara perempuanmu, dan ibumu yang merawatmu, dan saudara 
perempuanmu
{
Jadi, masalah ini terkait dengan kekerabatan yang dekat
Dan Allah menginginkan kekuatan keturunan, kekuatan prokreasi, dan Dia 
menginginkan hal lain: bahwa hubungan perkawinan selalu mengalami perubahan 
psikologis, sehingga pria menikahi wanita dan setelah itu terjadi perubahan 
psikologis dan terjadi perselisihan di antara mereka, sebagaimana kami katakan 
dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dan jika Anda ingin mengganti sepasang dengan sepasang,
{; Dia membenci ini dan itu, jadi bagaimana hubungan antara seorang ibu dan 
putranya jika semua ini terjadi?! Diasumsikan bahwa dia memiliki hubungan yang 
mengharuskan dia untuk tetap setia padanya, dan hal yang sama berlaku untuk anak 
perempuan, atau saudara perempuan, atau bibi, atau bibi, dan kebenaran 
memerintahkan pria itu: menjauhlah dari masalah ini dari bidang perselisihan.
Merupakan alasan dan pandangan ke depan yang baik untuk tidak memasukkan 
wawancara dalam pernikahan, atau yang disebut “perkawinan substitusi”, di mana 
dua orang laki-laki bertukar pernikahan, masing-masing menikahi saudara 
perempuan yang lain, misalnya.
Kehati-hatian yang baik memberi tahu Anda: Waspadalah untuk menikahi saudara 
perempuan Anda dengan satu, karena Anda akan mengambil saudara perempuannya. 
Seorang istri mungkin setuju dengan suaminya, tetapi saudara perempuannya 
mungkin tidak setuju dengan suaminya, yang adalah saudara laki-laki dari yang 
lain.
Bayangkan bagaimana perasaan seorang ibu ketika melihat orang asing dihibur oleh 



putranya, tetapi putrinya menderita dan tidak menemukan kenyamanan di rumah 
suaminya.
Apa posisinya? Kami telah memperluas lingkaran perselisihan dan kemunafikan di 
antara mereka yang tidak benar memiliki perselisihan atau kemunafikan
Dan kebijaksanaan ilahi tidak dalam satu masalah, tetapi kebijaksanaan ilahi 
komprehensif, dibutuhkan semua masalah ini.}
Ibumu, anak perempuanmu, dan saudara perempuanmu adalah haram bagimu.
{Dan yang dilarang di sini, tentu saja, adalah ibu, meskipun mereka lebih 
tinggi.
Dan apa yang muncul darinya
Dan masing-masing dari mereka adalah seorang istri bagi seorang pria, sehingga 
ibunya dilarang baginya, "anak perempuanmu" dan anak perempuan dari anak laki-
laki dan segala sesuatu yang muncul darinya, serta anak perempuan dari anak 
perempuan.}
dan saudara perempuan dan bibimu dan bibi dan anak perempuan dan saudara laki-
lakimu dan ibumu yang merawatmu
{
Mengapa hak ditolak?
dan ibumu yang merawatmu
{? Karena menyusui berkontribusi pada pembentukan sel pada mereka yang 
menyusuinya? Ini berisi beberapa dari mereka, dan bagian ini memiliki kesucian 
keibuan, dan itulah sebabnya para ulama mengatakan: Diharamkan bagi seorang pria 
untuk menikahi seorang wanita dengan siapa dia menyusui, yang dianggap paling 
mungkin untuk membuat sel. Penyelidik mengeluarkan fatwa dan berkata: Seorang 
wanita tidak diharamkan kecuali dia telah menyusui pria itu, atau pria itu 
menyusui dengan lima kali kenyang, atau dia disusui oleh wanita itu selama 
sehari semalam, dan itu cukup baginya, dan bahwa ini adalah selama periode 
menyusui, yang dalam teks Al-Qur'an dua tahun.}
dan ibu menyusui anaknya selama dua tahun penuh
{
Masalah ini terjadi antara tuan kami Imam Ali - semoga Allah meridhoinya dan 
semoga Allah menghormatinya - dan tuan kita Usman - semoga Allah meridhoinya - 
ketika mereka membawa seorang wanita yang lahir selama enam bulan dan kehamilan 
umum berlangsung selama sembilan bulan. bulan, dan terkadang anak lahir setelah 
tujuh bulan, tetapi seorang wanita melahirkan setelah Enam bulan, itu tidak 
terduga
Itulah sebabnya Utsman - mungkin Allah akan senang dengan dia - ingin membangun 
hukuman hadd pada dirinya. Karena selama dia lahir selama enam bulan, dia salah, 
tetapi tuan kita Ali - semoga Allah meridhoinya dan semoga Allah memberkati 
wajahnya - memahami masalah ini.
Dia berkata: Wahai Amirul Mukminin! Mengapa Anda menilai itu batas? Utsman bin 
Affan berkata: Karena dia lahir selama enam bulan, dan ini tidak terjadi
Dan Allah melakukan penaklukannya pada tuan kita Ali, dan membuat teks pada 
imajinasinya pada saat fatwa, dan ini adalah penaklukan, teks dapat ditemukan 
dalam Al-Qur'an, tetapi jiwa tidak memperhatikannya , dan masalahnya mungkin 
bukan dari satu teks
Sebaliknya, dari pertemuan dua nash atau lebih, dan siapa yang terlintas di 
benaknya pada saat fatwa untuk mengelilingi Kitab Allah dan membawa nash yang 
membantunya untuk memberikan fatwa, dia adalah Imam Ali, dan dia berkata kepada 
tuan kita Usman: Allah berkata sebaliknya, dia berkata kepadanya: Dan apa yang 
Allah katakan tentang ini? Dia berkata:
{Dan ibu harus menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh untuk siapa pun yang 
ingin menyelesaikan menyusui.}
[Al-Baqarah: 233]
Oleh karena itu, selesainya menyusui terjadi dalam dua tahun penuh, yaitu dalam 
dua puluh empat bulan, - dan tanggal dihitung dalam waktu Arab - dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, juga mengatakan:
{Dan kehamilan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}
[Al-Ahqaf: 15]
Jika jumlah bulan kehamilan dan menyusui adalah tiga puluh bulan, dan menyusui 
lengkap adalah dua puluh empat bulan, maka lamanya kehamilan sama dengan enam 
bulan.
Inilah bagaimana tuan kita Ali - semoga Allah meridhoinya dan semoga Allah 
menghormatinya - menyimpulkan dan seseorang dapat mengetahui sebuah ayat dan 



ayat-ayat yang tidak ada padanya, dan Allah tidak menentukan waktu tertentu 
untuk pendapat hukum yang baik dan melarang waktu lain. , tapi nikmat Allah 
untuk sepanjang masa. Jajaran para Sahabat, dan barang siapa yang mengatakannya, 
maka ia lupa akan kebenaran yang dikatakan dalam Surat Al-Waqi'ah:
{Dan para pendahulu, para pendahulu * mereka yang didekatkan * di taman-taman 
kebahagiaan * sekelompok yang pertama * dan beberapa dari yang lain}
[Insiden: 10-14]
Artinya, orang lain juga tidak akan terhalang untuk dekat dengan mereka yang 
mampu memahami nash untuk mendapatkan hukumnya, jadi menyusui adalah: mengisap 
atau mengisap; Ini adalah doktrin, dan sepuluh menyusui adalah doktrin lain, dan 
lima menyusui kenyang dengan doktrin ketiga, dan mayoritas ahli hukum mengambil 
rata-rata, yaitu lima kenyang menyusui yang mengharamkan pernikahan, tetapi 
dengan syarat selama periode menyusui. . elemen struktural
Jadi masalah menyusui itu kompleks. Karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Yang diharamkan dari menyusui adalah haram dari nasab".
Yang dilarang menyusui adalah: ibu menyusui, anak perempuan menyusui, saudara 
perempuan menyusui, bibi menyusui, dan bibi menyusui, sehingga kami melihat 
bahwa itu adalah proses kompleks yang mengharuskan setiap keluarga waspada. , 
karena ketika kita melihat bahwa berkah Allah tidak berputar di banyak rumah, 
tidak Kita harus menyadari bahwa ada alasan untuk itu, alasan untuk menghindari 
menerima berkah dari Allah
Transmisi ilahi terus menerus, dan kami ingin penerima sensitif yang 
meningkatkan penerimaan. Jika penerima rusak, dan transmisi terus menerus, tidak 
ada yang akan mendapat manfaat dari transmisi. Misalkan stasiun radio siaran, 
tapi radionya rusak, lalu bagaimana transmisinya bisa sampai ke masyarakat? 
Jadi, nikmat Allah dan nikmat Allah yang diturunkan selalu ada
Ada orang yang tidak menerima berkat ini; Karena penerimanya tidak berbunyi, dan 
perangkat pertama yang menerima berkah adalah rumah yang dibangun di atas solusi 
dalam segala hal
Artinya: bertemu dengan suami istri adalah solusi, dan banyak orang masuk ke 
dalam larangan meskipun tidak dengan niat, dan ini muncul dari obsesi, 
percampuran dan kekacauan dalam masalah menyusui, dan orang-orang menyusui anak-
anaknya seperti ini tanpa kendali dan keputusan tidak ada dalam pikiran mereka
Setelah itu, kami katakan kepada mereka: Wahai manusia, kamu telah mengambil 
tindakan pencegahan untuk anak-anakmu dalam hal keselamatan niat mereka. Setiap 
anak memiliki arsip di dalamnya: akta kelahiran, dan di dalamnya ada tanggal 
untuk menerima vaksinasi terhadap difteri, polio, dan sebagainya.
Jadi mengapa, wahai keluarga Islam, tidakkah kamu menaruh kertas di dalam arsip 
ini untuk menjamin keselamatan keluargamu, dan menulis di kertas itu siapa yang 
menyusui anak selain ibunya, dan ketika dia datang untuk menikah, kami berkata: 
Wahai dokumenter, file ini adalah bahwa dia disusui oleh si anu, dalam file ini 
tercantum nama-nama wanita yang disusui oleh mereka
Jadi, kami membangun keluarga baru di atas dasar iman yang kuat, daripada 
mengejutkan seorang pria yang menikahi seorang wanita, hidup bersama dan 
memiliki anak, dan kemudian menjadi jelas bahwa mereka berdua disusui, dan 
dengan demikian masalah itu menjadi masalah hukum, sebuah masalah sipil, dan 
masalah sosial yang timbul dari kenyataan bahwa orang tidak mempersiapkan 
pendekatan iman mereka apa yang mereka persiapkan untuk pendekatan material 
mereka.
Oleh karena itu, setiap keluarga wajib datang dalam arsip putra atau putri 
mereka dan menempelkan selembar kertas dengan nama-nama mereka yang disusui, 
termasuk bayi yang baru lahir.
Bagaimanapun, tidak ada lagi keharusan sekarang bagi kita untuk membawa perawat 
untuk anak-anak, karena susu kering dari hewan sudah cukup dan melakukan tugas. 
Setelah itu, berkah Allah tidak akan tercurah pada keluarga ini
}
Saya merampas ibu dan anak perempuan dan saudara perempuan Anda dan Amatkm dan 
Khalatkm dan keponakan perempuan dan perempuan saudara perempuan dan ibu dan 
saudara perempuan Anda yang Ordankm menyusui
{
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, mengatakan: "Apa yang 
dilarang dari menyusui adalah apa yang dilarang dari garis keturunan."
Dan Al-Qur'an datang dengan hal-hal penting di dalamnya saja.}
dan ibu dari istrimu



{Jadi jika seorang pria menikahi seorang wanita yang memiliki seorang ibu, demi 
Allah , haruskah dia menikahi ibunya juga? Ini adalah proses yang tidak dapat 
diterima,}
Dan anak-anak tirimu yang ada di kamar-kamarmu termasuk di antara istri-istrimu 
yang kamu masuki.
{
Anak tiri adalah anak perempuan dari seorang wanita yang bukan suaminya. Seorang 
laki-laki boleh menikahi seorang perempuan yang telah menikah sebelumnya dan 
menjadi janda atau cerai setelah ia melahirkan seorang anak perempuan
Gadis ini disebut "anak tiri" dan ayah tiri yang baru akan memasukkannya ke 
dalam perlindungan dan pengasuhannya, sehingga mengambil pangkat filiasi.
Ini bersyarat di sini:
Dari wanita-wanitamu yang kamu masuki, dan jika kamu tidak memasuki mereka, maka 
tidak ada dosa bagimu.
Maka selama laki-laki itu telah mengadakan akad nikah dengan perempuan itu dan 
belum menyempurnakan nikah dengannya, maka anak perempuannya tidak diharamkan.
Adapun akad pada gadis itu, bahkan tanpa penyempurnaan, itu dilarang bagi ibu
}
dan kekerabatan anak-anakmu yang ada di antara keturunanmu
{yaitu, menantu perempuan, kata}
dari pinggangmu
{Ini menunjukkan bahwa istilah "anak laki-laki" digunakan untuk merujuk pada 
orang-orang yang bukan dari kerabat, dan jika kata "anak laki-laki" terbatas 
digunakan untuk keturunan manusia, dia tidak akan mengatakan:}
anak-anakmu yang berasal dari pinggangmu
{
Jadi, di lingkungan Jahiliyyah, ada anak-anak yang bukan dari akar, mereka 
adalah anak angkat, dan masalah ini biasa terjadi di kalangan orang Arab.
Dan Islam datang untuk mengatakan: Tidak, tidak benar bagimu untuk menganggap 
dirimu seseorang yang tidak kamu miliki, karena dia akan masuk ke dalam masalah 
persaudaraan untuk putrimu, misalnya, dan dia akan masuk ke mahrammu, dan itu 
mengapa Allah berakhir masalah ini, dan pemutusan ini datang di tangan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, sehingga masalah ini berakar pada orang-orang Arab
Kita tahu bahwa Zaid bin Haritha diculik dari keluarganya, dan setelah itu ia 
dijual sebagai budak, dan Hakim bin Hizam membelinya.
Our Lady Khadijah mengambilnya dan kemudian memberikannya kepada Guru kita, 
Rasulullah Allah
Dan Zaid bin Haritha menjadi hamba Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan ketika orang-orang dari Zaid belajar 
bahwa anak mereka yang diculik di masa lalu berada di Mekah, mereka datang untuk 
itu, dan mereka melihat Zaid bin Haritha, dan ketika mereka memintanya untuk 
kembali dengan mereka, Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, berkata kepada mereka: aku memilih dia antara 
pergi dengan Anda atau tinggal dengan saya. Lihatlah Zaid bin Haritha, bagaimana 
ia membuat iman dan cinta untuk tuan kita, Rasulullah Allah : Dia berkata: Aku 
tidak akan memilih siapa pun atas Rasulullah Allah .
Dia tetap dengan master kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan Messenger ingin menghormatinya 
menurut kebiasaan yang umum, jadi dia memanggilnya “Zaid bin Muhammad” dan 
mengadopsinya.
Jadi, masalahnya sampai di rumah ramalan
Adopsi tiba di rumah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan Allah ingin mengakhiri masalah ini, 
sehingga Ia, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu}
[Pesta: 40]
Hal ini menunjukkan bahwa ketegasan undang-undang tidak memuji siapa pun, bahkan 
Muhammad bin Abdullah, yang adalah seorang utusan.}
Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu.
{
Dan beberapa orang yang membaca katakanlah Qur'an: Rasulullah Allah telah 
Abraham, dan ia memiliki parfum, dan ia memiliki al-Qasim, dan kami katakan: 
Apakah orang-orang ini ?! Mereka meninggal sebagai anak-anak, bicara}



Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu.
{Dan seandainya mereka telah dewasa dan menjadi laki-laki, apakah dia di antara 
orang-orangmu atau dari anak buahnya? Dia berkata:}
Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu.
{yaitu, itu tidak mencegah dia dari menjadi ayah dari salah satu anak buahnya, 
yaitu Abu al-Qasim, Abu al-Tayyib, dan Abu Ibrahim. Mereka adalah anak-anaknya, 
jadi pahamilah pepatah itu.
Masalah ini telah menyebabkan kegemparan di antara para penentang Islam, para 
orientalis, dan kebenaran, Maha Suci Dia. Karena siapa yang mengubah Muhammad? 
Ini adalah Allah yang mengutusnya
dan katakan:}
dan kekerabatan anak-anakmu yang ada di antara keturunanmu
{
Arti dari kalimat ini adalah bahwa yang dilarang adalah pernikahan putra dari 
salib
dan berkata:}
dari pinggangmu
{Menunjukkan bahwa ada anak laki-laki yang tidak dari baja, sehingga adopsi 
hadir sebelum turunnya keputusan ini, dan Allah ingin menghapus kebiasaan 
adopsi, dan itu meluas di bangsa Arab, jadi dia menghapusnya di tangan tuan 
kita, Rasulullah Allah , bukan legislator yang menyampaikan aturan Allah saja, 
tetapi dilaksanakan dan diimplementasikan. Allah penghakiman 's dalam dirinya 
sendiri dan dalam dirinya sehingga penghakiman mengambil kesucian nya, dan kita 
harus menyadari bahwa ide adopsi itu sendiri bertujuan untuk memiliki anak yang 
mulia diikuti oleh seorang pria untuk memberinya semua hak-hak anak-anaknya 
sebagai semacam kehormatan
Oleh karena itu, kita harus perhatikan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, bertindak dengan kesempurnaan 
manusia dalam kerangka keadilan manusia, dan keadilan adalah: ekuitas, dan pada 
saat itu Zaid bin Haritha diadopsi dan menamainya Zaid bin Muhammad, ia hanya 
bertujuan untuk dikompensasi oleh ayahnya, karena Zaid memilih Rasulullah Allah 
atas ayahnya. Jadi, yang diadopsi oleh Rasulullah Allah adalah kesempurnaan 
manusia dan keadilan dalam hubungannya dengan kesetiaan kepada orang yang lebih 
suka pilihannya atas pilihan keluarganya. Jika Allah ingin mengoreksi, maka itu 
adalah kesempurnaan ilahi dan keadilan ilahi, sehingga tidak ada keberatan bagi 
siapa pun untuk mengoreksi kesempurnaan manusia dengan kesempurnaan ilahi, atau 
mengoreksi keadilan manusia dan kesetaraan manusia dengan keadilan ilahi. Dan 
angsuran ilahi, dan Allah mengungkapkan dan dia adalah yang paling bijaksana 
dari orang-orang yang mengatakan keputusan ini dengan kalimat yang memberikan 
semua itu
}
{[Al-Ahzab: 5]
yaitu, doa mereka adalah untuk ayah mereka.}
lebih adil di sisi Allah
{
Dan kata "terindah" berhati-hatilah bahwa Anda jauh dan menjauhkan diri dari 
"hebat" dan "lebih besar", karena Anda adalah jam yang datang dalam bentuk 
superlatif, kebalikannya adalah deskripsi jenisnya, jadi "lebih besar" ” adalah 
kebalikannya, “hebat”, dan “paling adil” adalah kebalikannya, “ekuitas”. Apa 
Rasulullah Allah lakukan adalah adil dan adil, tapi apa yang Allah telah 
melakukan lebih adil dari apa yang Rasulullah Allah lakukan
Oleh karena itu, kita harus menyadari bahwa kesempurnaan manusia dan keadilan 
manusia adalah satu hal, dan kesempurnaan ilahi dan keadilan ilahi adalah hal 
lain
Barang siapa yang dialihkan oleh Allah dari keadilan kemanusiaannya ke keadilan 
ketuhanannya, maka dia akan mendapat berkah yang besar
Dan jika para orientalis mencoba untuk mengambil masalah ini atas dasar bahwa 
Tuhan kita memiliki keadilan dilakukan kepadanya dan mereka mencoba untuk 
melampirkan sesuatu yang salah dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, kami katakan kepada 
mereka: Anda tidak menghargai masalah ini dengan baik dan tidak mengerti apa 
yang dimaksud dengan itu. Dia benar-benar melakukannya dalam kerangka 
kemanusiaan, dan kebenaran berkata:}
Dia lebih bertakwa di sisi Allah



{Dan siapa yang membuat manusia setara dengan Allah dalam kesetaraan, keadilan 
dan kesempurnaan? Ada sebuah cerita bahwa para orientalis terbang dengan 
gembira, serta penentang Islam dari kalangan anak-anak Islam. Karena itu untuk 
kepentingan para penentang Islam, serta mereka yang tidak membawa apa-apa dari 
Islam kecuali namanya; Mereka berharap bahwa agama ini mengandung kebohongan - 
Allah melarang - selama salah satu dari mereka tidak mampu membawa dirinya di 
jalan agama, dia tidak akan memiliki jalan keluar atau keselamatan kecuali dia 
mengatakan agama ini tidak benar; Karena jika agama ini benar, itu akan binasa 
dan siapa pun yang seperti itu akan binasa, maka mereka berbohong dan 
mengingkari agama dengan harapan keselamatan menurut pendapat mereka, karena 
tidak ada pembebas dan tidak ada harapan untuk ini kecuali bahwa agama itu 
benar. kebohongan sepenuhnya.
Mari kita lihat kisah yang membuat para orientalis bergembira: Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, Muhammad ibn Abdullah 
ibn Abd al-Muttalib, dan Abd al-Muttalib memiliki seorang putri bernama Umaima, 
seorang putri. yang namanya Barra, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengubah namanya, karena itu adalah doa. Semoga 
damai dan berkah Allah besertanya dan dia memiliki nama yang terlihat dalam 
nama, namanya adalah "Barra" dan Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya 
dan keluarga dan sahabatnya, mengubah namanya, karena berkat dan kedamaian Allah 
besertanya dicatat dalam nama, namanya adalah "Barra" dan nama itu indah karena 
berasal dari kebenaran dan itu adalah kata sifat yang menggabungkan semua 
kualitas kebaikan. Tapi Rasulullah Allah membencinya untuk kemudian mengatakan: 
Rasulullah Allah meninggalkan Barra dan bernama Zainab nya.
Barra, ini adalah putri dari Umaima, yang merupakan putri dari bibi Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya
Dan Zaid Ibn Haritha - seperti yang telah dikatakan - itu seorang anak, maka ia 
diculik, dirampok, dijual dan pergi ke properti dari Rasulullah Allah , dan 
setelah itu Rasulullah Allah ingin menghormati dia sebagai dibutuhkan oleh 
kesempurnaan manusia nya dan keadilan manusia, maka dia memanggilnya "Zayd bin 
Muhammad".
Dan ketika Zaid bin Muhammad ingin menikah
Rasulullah Allah menikahkannya dengan Barra, enggan, karena ia mawla, dan dia 
adalah putri dari kepala Quraisy.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
memperhatikan bahwa dia ingin menjadikan umat Islam satu campuran, sehingga 
tidak ada perbedaan antara tuan dan tuan, dan dia menikahi sepupunya. kepada 
Zaid, dan setelah menikah, tidak ada cinta yang muncul di antara mereka, dan 
semua ini adalah persiapan takdir untuk takdir.
Demi Allah , jika dia telah mengambilnya karena cinta dan ada keharmonisan di 
antara mereka, dan setelah itu Allah ingin membuat undang-undang, akankah dia 
membuat undang-undang dengan mengorbankan dua hati yang simpatik dan penuh kasih 
untuk memisahkan mereka? Tidak, masalahnya - lalu - adalah pendahuluan dari 
awal, dan dia tidak memiliki keinginan untuk itu
Dan ketika seorang pria temuan bahwa seorang wanita tidak memiliki keinginan 
untuk dia, martabatnya terganggu, terutama karena ia telah menjadi anak angkat 
Rasulullah Allah , dan penolakan seorang wanita baginya adalah suatu hal yang 
bukan perkara mudah , dan itu sulit baginya. Dan ini adalah pendahuluan dari 
Allah , kemuliaan bagi-Nya, karena Dia ingin mengakhiri masalah adopsi. Dalam 
Jahiliyyah, mereka dilarang bagi seorang pria untuk menikahi istri anak 
angkatnya, dan karena itu kebenaran mengatakan:
{Dan ketika Anda mengatakan kepada orang yang Allah telah menganugerahkan rahmat 
dan nikmat, dan kepada siapa Anda telah memberikan rahmat, pegang suami Anda 
untuk Anda dan takut Allah untuk dia.}
[Partai: 37]
Dan selama dia mengatakan kepadanya:}
pegang suamimu
{Kata-kata, kemudian, datang mengungkapkan keinginan Zaid untuk meninggalkannya, 
tetapi para penentang Islam dan mulut mereka dari kaum Muslim mengatakan dalam 
perkataannya:}
kamu bersembunyi di dalam dirimu sendiri
{Memang, Muhammad menyukai seorang wanita dan ingin menikahinya, dan dia 
menyembunyikan cerita ini
Kami berkata kepada mereka: Bersikaplah logis dan pahami teksnya, karena Tuhan 



kita berkata:}
kamu bersembunyi di dalam dirimu sendiri
{Anda mengambil darinya bahwa Nabi ingin menikahinya
Dan kebenaran berkata:}
dan sembunyikan dalam dirimu apa yang diturunkan Allah
{
Jika Anda ingin tahu apa Rasulullah Allah menyembunyikan, kemudian tahu apa 
Allah mengungkapkan, ini adalah keadilan penerimaan, dan bukannya mengatakan 
kata-kata ini dalam rangka untuk menyembuhkan penyakit Anda sendiri, melihat 
bagaimana Tuhan kita memberi Anda rincian dari cerita
Mahakuasa berkata:}
dan sembunyikan dalam dirimu apa yang diturunkan Allah
{Jadi apa yang Tuhan kita katakan? Dan ketika Tuhan kita mengungkapkan suatu 
hal, itulah yang disembunyikan oleh Rasul-Nya. Ketika Zaid menemui Nabi dan 
berkata kepadanya: Saya ingin meninggalkan Barra, dia berkata kepadanya:}
pegang suamimu
{Karena Rasulullah Allah tahu dari Allah bahwa dia ingin menikahi dia Barra, 
yang merupakan istri dari Zaid yang ia diadopsi untuk mengakhiri masalah adopsi, 
dan bahwa wanita dari adopter tidak dilarang untuk orang itu, dan Rasulullah 
Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, berlaku 
untuk dirinya sendiri.
Tetapi ada orang yang masih memiliki penyakit dalam hatinya, dan ada orang yang 
munafik, dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam menginginkan hal ini 
menjadi kehendak Allah dalam Al-Qur'an-nya.
Jika dia mengatakan hal ini hanya dengan saran yang dibuat Allah antara dia dan 
dia, mereka akan mengatakan: Inilah yang dia katakan; Oleh karena itu, Muhammad 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata 
kepada Zaid: Peganglah suamimu, dan Tuhan kita akan menurunkan semuanya sebagai 
Al-Qur'an. Muhammad tidak mengatakan: Tuhan kami mengilhami saya, atau 
memberikan rezeki saya. Tidak, perintah ini datang sebagai Al-Qur'an, dan karena 
itu kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, disajikan untuk masalah ini dalam Surat Al-
Ahzab. Dia berkata:
{Apa yang beriman dan tidak beriman jika Allah dan Rasul-Nya memiliki Ias baik 
dari mereka adalah Allah dan Rasul-Nya telah tersesat kesalahan menunjukkan * 
Sambil mengatakan kepadanya bahwa Allah memberkati dia dan memberkati dia meraih 
Anda dan suami Anda Takutlah kepada Allah dan hide pada diri sendiri apa yang 
Allah mengungkapkan kekhawatiran rakyat dan Allah , layak takut bahwa ketika ia 
menghabiskan Zaid dari mereka dan ada Zojnakea agar tidak bersikap kritis 
terhadap orang percaya di pasang jika Odeiaihm dari mereka meninggal dan terjadi 
dan itu Allah 's efek perintah}
[Al-Ahzab: 36-37]
Allah memberkati Zaid dengan Islam, dan Anda, Rasulullah Allah , memberkatinya 
dengan adopsi, jadi jangan takut orang-orang mengatakan: Perceraian wanita dari 
Zaid sehingga ia dapat menikahinya.
Seolah-olah pernikahan “Zayd” untuk “Zainab” adalah untuk satu tujuan, yaitu 
bahwa ia akan “Barra” yang Rasulullah Allah disebut “Zainab” menikah dengan 
Zaid, yang diadopsi oleh Rasulullah Allah dengan bukti:}
Jadi ketika Zayd telah memenuhinya,
{yaitu dia melakukan tugas itu, jadi kami ingin memberikan keputusan: "Kami 
menikah." Siapa yang dia nikahi? Dia adalah Allah , dan tidak Utusan Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, yang menikah
Jika Anda ingin menyampaikan masalah tersebut, kemudian meninggalkan Rasulullah 
Allah saja, dan naik ke Tuhan kita, karena mengatakan Nya, Mahasuci Allah:}
Jadi ketika Zayd telah memenuhinya,
{Menunjukkan bahwa asal-usul pernikahan dari awal membuka jalan baginya, tujuan 
yang untuk Zaid menghabiskan darinya dan sementara ia adopsi dari Rasulullah 
Allah , dan pernikahan ini adalah terhadap dirinya, dia tidak setuju dengannya, 
dan masalah bergerak dengan Zaid ke Azza dan berkata: Saya tidak menginginkannya
Dan dia pergi ke Rasul dan berkata: Saya ingin melepaskan 'Burra', jadi Rasul 
berkata kepadanya:}
Dan ketika Zayd telah memenuhi keterasingan darinya, kami menikahinya.
{Seolah-olah tujuan pernikahan itu untuk Zaid untuk memenuhi perselingkuhannya, 
dan cerita berakhir dengan Zaid, dan penghakiman datang sehubungan dengan 
Rasulullah Allah , dan Tuhan kita mengatakan, “Kami menikahinya.”



Siapa pun yang ingin merebut masalah itu tidak menyerahkannya kepada Rasul, 
melainkan dia harus membawanya ke Tuhan kita.}
Kami nikahkan dia dengannya, agar tidak ada rasa malu bagi orang-orang mukmin 
dalam pasangan klaim mereka, jika mereka terputus dari mereka.
{
Seolah-olah operasi itu terjadi karena apa yang diturunkan Tuhan kita dalam 
pernikahan seorang pria dengan wanita yang diceraikan dari anak angkat, jika dia 
memenuhi perceraian mereka, ini adalah apa yang ditunjukkan Tuhan kita. Nabi 
Zainab adalah Yang Mahakuasa mengatakan:}
Sehingga tidak ada rasa malu bagi orang-orang yang beriman pada pasangan klaim 
mereka, jika mereka telah menghilangkannya.
{
Alasan proses ini adalah: Wahai manusia, wahai Muhammad, wahai Zaid, wahai 
Zainab, atau wahai orang-orang yang suka gemetar. Alasan untuk semua ini adalah 
alasan ilahi kesempurnaan ilahi dan keadilan ilahi terkonsentrasi dalam firman-
Nya Yang Mahakuasa:}
Agar orang-orang mukmin tidak malu dalam berpasang-pasangan doa mereka, jika 
mereka telah memutuskan hubungan di antara mereka dan tidak ada tempat bagi 
mereka.
{Dan orang-orang yang berpura-pura: Mereka adalah orang-orang yang mengadopsi 
mereka tanpa kelahiran
Dan selama Tuhan kita menginginkan sesuatu, dia harus melakukannya, dan Anda 
percaya bahwa dia adalah seorang utusan, dan jika Anda tidak percaya bahwa dia 
adalah seorang utusan, maka penolakan Anda terhadap pesannya lebih besar 
daripada Anda mengkritik perilakunya, dan jika Anda menyangkal bahwa dia adalah 
seorang utusan, lalu apa urusan Anda? Penyangkalan Anda terhadapnya sebagai 
utusan lebih parah daripada kritik Anda terhadap perilakunya bahwa ia menikahi 
seseorang yang merupakan istri dari anak angkatnya.
Dan jika kamu percaya bahwa dia adalah seorang utusan, maka utusan ini 
dilaporkan dari Allah
Jadi, amalan Rasul yang melaporkan Allah adalah timbangan amal, bukan apa yang 
kamu atur dari timbangan
Apakah Anda mengatakan kepada Rasul yang diutus oleh Tuhan kita untuk 
menyampaikan metodenya dan menerapkan metode ini dan menjadi skala tindakan, 
Anda mengatakan kepadanya: Kami akan mengambil tindakan Anda dan 
mengembalikannya ke skala yang kami tetapkan? Itu tidak benar bagi siapa pun 
untuk melakukan ini. Jika Anda mengatakan itu, Anda telah mengerjakan timbangan 
dari Anda, dan mengalihkan masalah ini ke sesuatu yang lain selain kebenaran, 
dan ini adalah kesalahan pertama; Prinsip dasar dalam Rasulullah adalah bahwa 
setiap tindakan baginya adalah kesempurnaan, dan Anda tidak datang dengan skala 
kesempurnaan dan datang kepada Rasul dan berkata kepadanya: Bagaimana Anda 
melakukan proses ini? Karena ketika Anda mengatakan itu, Anda menetapkan skala 
kesempurnaan dari Anda, dan Anda mengambil perilaku Rasul untuk menimbangnya 
dengan skala kesempurnaan dari Anda, dan ini bertentangan dengan kebenaran 
karena Anda percaya bahwa dia adalah seorang Utusan.
Setelah itu, dia sampai pada masalah umum, berkata, Maha Suci Dia:
{Muhammad bukanlah ayah dari salah satu laki-laki Anda, tapi dia adalah Rasul 
Allah dan penutup para nabi, dan Allah meliputi semua}
[Pesta: 40]
dan kata}
aba satu
{yaitu dia bukan ayah bagi siapa pun, apa yang Anda pahami darinya? Kami 
memahami dari itu bahwa dia adalah ayah dari kalian semua.}
Muhammad bukanlah ayah dari siapapun
{Karena dia adalah ayah dari semua, dengan bukti bahwa istrinya adalah ibumu, 
dan dilarang untukmu, jadi dia adalah ayahmu, kamu semua. Jadi jaga akurasi 
kinerjanya}
Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu.
{Dengan logika realitas, dia adalah ayah dari kalian semua; Jadi dia tidak hanya 
mengambil satu dan berkata: Ini anakku, bukan, dia adalah ayah dari kalian semua
Dan semua orang beriman adalah anak-anaknya, dengan bukti bahwa istri-istrinya 
adalah ibu bagi mereka. Orang mungkin berkata: Dia punya anak laki-laki
Kami katakan kepadanya: Anak-anaknya belum mencapai usia dewasa, dan mengira 
bahwa mereka telah mencapai usia kedewasaan, bahkan mempertimbangkan apa yang 



akan terjadi. Ini bukan orang-orang Anda, tetapi orang-orang mereka.
}
tapi Rasulullah Allah dan penutup para nabi
{Dan pesan dan meterai nubuat dengan itu di atas kehormatan ayah
Dan kebenaran datang dengan begitu bahwa Zaid tidak akan bersusah hati, sebab 
Rasulullah Allah telah menghormatinya, dan kehormatan Anda, Zaid, adalah bahwa 
Anda disebut anak Muhammad.
Itulah sebabnya kami berkata: Ini membuat keputraan dari darah menjadi tidak 
berharga bagi para nabi, dan kami menemukan bahwa Nabi datang bersama Salman, 
yang berasal dari Persia, bukan dari sukunya, juga bukan orang Arab, dan dia 
berkata: “Salman dari kami, Ahl al-Bayt.”
Dan katakan yang sebenarnya:}
Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu.
{Dalam arti ungkapan dan terpancar oleh selera, performatif dan gaya, bahwa dia 
adalah ayah dari kalian semua, jadi tidak ada yang unik baginya tanpa yang 
lain.}
melainkan Rasul Allah dan penutup para nabi, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu
{Dan setelah Zaid menjadi putra Muhammad, Zayd menjadi putra Haritha, dan 
Muhammad adalah utusan Allah . Karena Anda percaya padanya sebagai utusan, jadi 
ketika kami menyelidiki frasa ini, kami menemukan bahwa dia juga menghibur Zaid
Dan itu lebih baik daripada ini - bahwa Anda, Zaid - jika Anda hilang di antara 
orang-orang nama Zaid bin Muhammad, dan Anda membuat sebuah kehormatan bagi 
Anda, karena Anda adalah satu-satunya pendamping Rasulullah Allah yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an dengan nama pribadinya, dan kata "Zayd" menjadi Al-
Qur'an yang disebutkan dan dibacakan, disembah dengan bacaannya, dan 
dilestarikan di lidah; Dan dzikir dibangkitkan, maka Allah telah memberikan 
kompensasi kepadamu, hai Zayd, karena dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi ketika Zayd telah memenuhinya,
{Web Zaid, putra Muhammad, tetap ada, jadi apa yang terjadi? Kita akan 
membacanya di biografi, tetapi kehormatan itu meningkat ketika kita membacanya 
di dalam kitab mukjizat Allah para penyembah dengan membacanya, yang Allah telah 
menjamin kelestariannya, Allah telah menjamin keabadian nama Zaid sampai saatnya 
ditentukan. , jadi dia disebut sebagai Zaid Ibn Muhammad dalam hidupnya pertama 
kali atau Zaid disebutkan dalam Al Qur'an? Penyebutan namanya dalam Al-Qur'an 
adalah yang pertama.}
Muhammad bukanlah ayah dari salah seorang laki-lakimu, tetapi dia adalah Rasul 
Allah dan penutup para nabi, dan Allah meliputi segala sesuatu.
{
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan kekerabatan anak-anakmu yang ada di antara keturunanmu
{Menunjukkan bahwa pernikahan anak angkat diperbolehkan bagi Anda, setelah 
mereka - di era pra-Islam - melarang itu, dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan untuk berkumpul di antara dua saudara perempuan
{Dan larangan perkawinan antara dua saudara perempuan karena di antara mereka 
ada hubungan kekerabatan yang harus tetap dengan kasih sayang, rahmat dan 
ketenangan, tetapi jika mereka berada di bawah satu orang, terjadi permusuhan.}
Dan agar kamu mengumpulkan di antara dua saudara perempuan apa yang telah 
terjadi sebelumnya, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{Ini bagian dari ayat}
dan untuk berkumpul di antara dua saudara perempuan
{dengan pengecualian hak
dengan mengatakan:}
Dan di luar itu halal bagimu.
{Itu sudah terjadi dalam pemahaman mereka, dan yang dimaksud dengan mereka 
berbeda
Kami katakan, pertama-tama, bahwa wanita dalam wilayah sumpah tidak memiliki hak 
sebelum tuannya untuk berhubungan dengannya atau untuk menikmatinya, karena 
kepemilikan sumpah tidak mewajibkan tuannya untuk menjadikan budak wanitanya. 
ibu dari anak-anak.
Imam Ali - semoga Allah meridhoinya dan semoga Allah memuliakan wajahnya - dan 
tuan kita Usman - semoga Allah meridhoinya - masing-masing mengambil posisi, 
sehingga tuan kita Usman ditanya tentang dua saudara perempuan yang memiliki 
hak? Dia berkata, “Aku tidak memerintahkanmu dan tidak melarangmu, sebuah ayat 



menghalalkan mereka dan sebuah ayat melarang mereka.” Jadi dia berhenti, semoga 
Allah meridhoinya, dan tidak menunda-nunda
Adapun tuan kita Ali, dia melarang jamak bersetubuh dengan dua saudara perempuan 
dengan harta sumpah. Adapun kepemilikan tanpa persetubuhan, itu diperbolehkan, 
dan ini adalah apa yang ada di atas orang-orang yang berilmu Kitab Allah .
Dan terus benar:}
Kecuali apa yang telah terjadi sebelumnya, karena Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.
{Dengan kata lain, hal ini, selama itu telah ditakdirkan sebelum Allah 
diundangkan, maka Dia, Maha Suci-Nya, dari pengampunan dan rahmat-Nya, tidak 
menghukum kita dengan hukum yang berlaku surut. Dalam perkawinan atau 
persetubuhan dengan malaikat yang bersumpah, dan dia juga tidak menggabungkan 
mereka dalam pernikahan dengan salah satu dari mereka dan hubungan dengan 
malaikat sumpah yang lain.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan wanita suci
{
(/ 304) dan wanita suci, tetapi kitab milik Allah atasmu dan halal bagimu apa 
artinya bahwa kamu dapat mencari kekayaanmu kebal adalah Msavhan apa yang 
dinikmati oleh mereka Tata cara upah Vatohn tidak sesuai dengan apa yang kamu 
perdagangkan dia setelah kewajiban bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana 
(24) dan kata-kata yang benar:
{dan wanita suci}
Ini adalah pepatah yang disesuaikan dengan apa yang disebutkan dalam ayat 
sebelumnya tentang hal-hal yang diharamkan, yaitu akan mencakup wanita yang 
sebelumnya diharamkan yang sudah menikah, dan siapa wanita yang sudah menikah? 
Asal dalam derivasi biasanya memiliki arti yang sama
Ini diambil dari "benteng", yang merupakan tempat di mana orang-orang dibentengi 
dari musuh mereka.
Tetapi jika mereka tidak dibentengi, maka mereka bertanggung jawab atas serangan 
dan penangkapan musuh mereka. Inilah asal mula benteng, dan turunan yang diambil 
darinya banyak: di antaranya adalah apa yang datang dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Maryam, putri Imran, yang menjaga kemaluannya.}
[Larangan: 12]
Dan
{Dia melindungi vaginanya}
Ini berarti bahwa dia memaafkan dan melarang siapa pun untuk mendekatinya, dan 
inilah yang dia katakan:
{dan wanita suci}
Dalam ayat yang sedang kita bicarakan, apa yang dimaksud dengan wanita yang 
sudah menikah, selama wanita itu menikah, maka sebagian darinya sibuk dengan 
yang lain, sehingga tidak ada yang bisa mengambilnya, dan dia menahan diri dari 
keadaan darurat baru yang mungkin bermanfaat. kontraknya dengan suaminya.
Ini artinya
{dan wanita suci}
Wanita suci di sini adalah suci dalam pernikahan, dan kebenaran mengatakan:
{Dan jika mereka melakukan maksiat, maka jika mereka melakukan kemaksiatan, maka 
mereka akan mendapat setengah dari hukuman untuk wanita suci.}
[Wanita: 25]
Selama budak wanita dilindungi oleh pernikahan, apakah mereka termasuk budak 
wanita seperti wanita merdeka? Tidak, ini selain itu, karena mereka tidak 
termasuk dalam wanita suci, sebaliknya jika mereka termasuk dalam wanita suci, 
hukumnya sama, sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan jika mereka melakukan maksiat, maka jika mereka melakukan kemaksiatan, maka 
mereka akan mendapat setengah dari hukuman untuk wanita suci.}
Dan asal usul kuda adalah kesucian
disebut-sebut sebagai gratis; Karena wanita merdeka biasanya tidak didekati oleh 
siapapun
Dan ini adalah istri Abu Sufyan dalam kesetiaan kepada wanita. Dia berkata: 
Apakah seorang wanita merdeka melakukan perzinahan? Seolah-olah perzinahan itu 
khusus untuk budak perempuan; Karena mereka dipermalukan dan tidak memiliki 
ayah, ibu atau kehormatan, siapa pun mungkin berani, dan dia tidak memiliki duri 
atau keluarga, dan karena itu hukumannya adalah setengah dari wanita merdeka; 
Karena bangsa ini berada di sekitarnya dari orang-orang yang memohon dirinya 



untuk melakukan maksiat
Jadi, Ihsan disebut kesucian, dan Ihsan disebut bebas, dan Ihsan dimaksudkan 
untuk menikah, dan wanita suci disebut wanita merdeka.
Keadaan umum wanita merdeka itulah yang membuatnya layak dan tidak ada yang 
berani melawannya, tetapi seandainya seorang wanita yang sudah menikah maka 
terjadi perselisihan atau perang antara kaumnya dan orang-orang mukmin dan dia 
menjadi tawanan kaum Muslimin meskipun dia sudah menikah. dalam perjalanan 
mereka di negaranya, dan dia dengan keluarga pindah dari pernikahan ini dan 
datang di lingkungan Islam dan menjadi Seorang wanita yang dimiliki, dan 
hartanya dan keluarganya, kuda itu dirampas darinya. Dia berkata:
{Kecuali apa yang dimiliki sumpah Anda.}
Jadi, dia dalam kepemilikan sumpah, dan kekebalannya hilang, dan Muslim dapat 
menikahinya atau menikmatinya jika dia masuk ke dalam miliknya, bahkan jika dia 
menikah, karena ada perbedaan di dua rumah. Rahimnya dari janin yang dia 
lahirkan dari kaumnya, karena dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, mengatakan dalam penangkaran Utas: “Seorang wanita hamil 
tidak boleh melakukan hubungan intim sampai dia melahirkan, atau non- wanita 
hamil sampai ia haid”. Dia melumpuhkannya, sebaliknya dia membuatnya menikmati 
tuannya dan hidup di bawah kendalinya sehingga dia tidak kehilangan kontak 
emosional dan fisik, alih-alih tuannya membatalkan gejala orang.
}
Dan perempuan-perempuan yang suci hanyalah mereka yang ada pada sumpahmu, kitab 
Allah untukmu.
{Dan}
Kitab Allah
{Maksud saya: Allah telah menulis itu sebagai sebuah buku untuk Anda, dan itu 
adalah masalah yang dicatat dan didokumentasikan, dan seperti yang ditulis untuk 
Anda, itu juga untuk Anda, dan kebenaran mengatakan:}
Dan di luar itu halal bagimu.
{
Jadi, pantangan itu adalah: tabu keturunan, pantangan menyusui, dan pantangan 
menikah.
}
Dan di luar itu halal bagimu.
{yaitu, diperbolehkan bagi Anda untuk menikahi mereka, dan itulah sebabnya dia 
berkata:}
Dan di luar itu dibolehkan mencari
{ada permintaan}
dibentengi dengan uang Anda
{Dan uang yang kita tahu adalah buah dari gerakan
Gerakan membutuhkan kelelahan dan kesulitan, dan setiap orang mencintai hasil 
kerjanya, dan dapat mempertahankannya sampai dia mati tanpa uangnya; Karena uang 
itu hanya berasal dari buah kakek, dan kalaupun uang itu berasal dari warisan; 
Orang yang mewariskan kepadamu juga tidak mewarisimu kecuali karena jerih payah 
dan kelelahannya, dan kami mengetahui bahwa barang siapa yang lelah dalam jangka 
waktu yang sama dengan sepuluh tahun, Allah akan memberinya apa yang cukup 
baginya untuk hidup dengan nyaman setelahnya. itu, dan siapa yang lelah dua 
puluh tahun semoga Allah memberinya apa yang cukup baginya untuk hidup nyaman 
untuk putranya, dan siapa yang melelahkan tiga puluh tahun akan hidup cucunya 
dengan santai
Jadi segala sesuatu yang Anda lihat dari uang warisan adalah hasil kerja keras 
dan kesulitan di pihak ayah, dan jika kebenaran mengatakan:}
yang Anda cari dengan uang Anda
{Tunjukkan bahwa pengembalian barang ada di pihak pria itu.}
yang Anda cari dengan uang Anda
{yang menguasai kami, Rasulullah Allah berfirman: “Hai orang-orang muda, siapa 
di antara kamu mampu menikah, biarkan dia menikah, untuk itu menurunkan 
pandangannya dan melindungi bagian pribadi.
Selama seseorang menyukai uang dan ia mengambilnya dari jalan gerak, jalan 
kakek, dan jalan keringat, maka ia tidak boleh membelanjakannya kecuali untuk 
hal-hal yang segera mendatangkan kebaikan baginya dan tidak melupakan kebaikan 
yang akan datang. .
}
bahwa Anda mencari perlindungan dengan uang Anda



{Dan “Muhsan” seperti yang kita tahu memiliki banyak arti
“Muhsan” yaitu menjauhkan diri dari kelalaian dan jatuh ke dalam kehormatan 
orang
Dengan uang Anda, yaitu menaruh uang Anda yang Anda peroleh dengan kerja keras 
dalam apa yang membawa Anda segera dan kebaikan masa depan, jadi jangan 
menyalahgunakannya untuk menghormati orang; Karena mungkin saja seseorang ingin 
bertemu dengan seorang wanita dengan uangnya, tetapi dia belum menikah, dan kami 
katakan kepadanya: Anda telah mencapai kesenangan dan manfaat langsung, tetapi 
Anda telah menghindari kejahatan di masa depan, yang tentangnya Tuhan kita 
berfirman: }
dibentengi tanpa sabar
{Dan dari dia mengambil preman itu
Jangan membayar uang Anda untuk mengambil satu untuk dihabiskan bersamanya
Kata “Muhsan” berarti ketaatan pada kesucian, dan penjelasan yang benar adalah 
kata “Muhsan” dengan lawan kata, yaitu: Ditinggalkan, dari kaki bukit, yaitu: 
menuangkan, dan menuangkan adalah hujan dan air turun dengan paksa. . Pemeran
Di sini dicatat bahwa kebenaran ketika berbicara tentang pria mengatakan: 
"dirantai" dengan pecahan r, dan ketika berbicara tentang wanita, dikatakan: 
"kebal" dengan fatha.
Dia tidak mengatakan "pelindung" dalam kasra, karena adatnya adalah bahwa 
maskulinitas selalu mencari feminitas, dan feminitas selalu diperlukan.
}
Mereka tidak sabar, jadi apa pun yang Anda nikmati dari mereka, beri mereka upah 
mereka.
{Dan kenikmatan adalah mewujudkan kesenangan bagi jiwa, dan kesenangan ditemukan 
pertama dalam khotbah, maka jam seorang pria melamar seorang wanita, ini adalah 
kenikmatan, dan jam dia ditahan dan jam pernikahan baginya, ini adalah semua 
pengenalan panjang untuk kenikmatan, tetapi kesenangan bukan satu-satunya 
tujuan, dia berkata kepada Anda: Jika Anda menikmatinya, itu pasti Anda memberi 
mereka mas kawin mereka, dan oleh karena itu jika seorang pria menikahi seorang 
wanita dan kemudian menceraikannya sebelum menyempurnakan pernikahan dengan dia, 
kami katakan kepadanya: Bayar setengah mas kawin; Karena Anda mengambil setengah 
kesenangan, jika kesenangan itu hanya proses seksual, dia tidak akan mengambil 
apa pun dan karenanya tidak ada apa-apa dari mahar. sedikit
Allah SWT ingin kita membangun kehidupan keluarga di atas kemurnian, dan pada 
keamanan ratu, Anda menemukan seorang pria ketika dia berada di antara 
keluarganya tidak merasa sulit untuk menutup pintu padanya, tetapi bayangkan 
kehadirannya dengan seorang wanita tanpa pernikahan, ratu psikologis berjuang 
dalam dirinya, dan dia mengintai, dan kita dapat melihat Dia menggigil jika dia 
mendengar sesuatu, karena ratunya tidak selaras, dia akan menikmati satu ratu
Tetapi fakultas psikologi yang tersisa adalah fakultas yang menakutkan, yang 
menunjukkan bahwa apa yang dia lakukan bukanlah hal yang wajar, dan selama itu 
bukan hal yang wajar, fakultas psikis bertentangan dengannya. Allah Yang 
Mahakuasa ingin keluarga dibangun di atas kemurnian dan keamanan, dan keamanan 
psikologis ini memberikan semua fakultas kenikmatan jiwa.
Dan kami katakan sebelumnya bahwa jika seseorang memiliki anak perempuan dan 
kemudian melihat seorang pemuda yang sering lewat di rumah dan banyak berbelok 
ke balkon, maka ayah gadis itu melihatnya, apa posisinya? Semua anggota tubuhnya 
kesal, jadi jika anak laki-laki atau ayahnya datang dan mengetuk pintu dan 
berkata, “Oh, ini dan itu, saya ingin melamar putri Anda untuk diri saya 
sendiri, atau saya ingin putri Anda untuk putra saya. ”
Apa posisi ayah gadis itu? Ini adalah kegembiraan dan kebahagiaan, ratu menjadi 
puas dan jiwa diyakinkan, dan kegembiraan diumumkan, dan dialah yang mengundang 
orang dan membangun kegembiraan; Karena Dia yang menciptakan pasangan laki-laki 
dan perempuan ketika dia hukum untuk bertemu, memberikan kepuasan dalam jiwa 
manusia dan atomnya dengan keputusan ini dengan pertemuan.
Itulah sebabnya diriwayatkan: "Yang halal memotong hidung kecemburuan."
Artinya, orang yang cemburu pada putrinya adalah orang yang mengirimkan undangan 
pernikahannya, seolah-olah cemburu itu kuat, dan jika ada tawaran yang diminta 
dari selain Pencipta gejala, itu harus mengganggu jiwa.
Ini adalah proses yang mungkin sulit untuk dibayangkan, jadi apa yang 
menyebabkan kepuasan, dan siapa yang mendorong semangat, kemarahan, dan revolusi 
dalam hati? Dia - Maha Suci Dia - adalah orang yang melakukan itu
Orang tersebut harus memperhatikan fakta bahwa kita masing-masing terdiri dari 



beberapa fakultas, sehingga kontrak pernikahan dan pepatah: "Menikahlah 
denganku" dan "istrimu" dan kehadiran saksi, apa yang dia lakukan di atom-atom 
pembentukan jiwa agar senang? Itu adalah kehendak kebenaran
Ini adalah hal yang terkenal dan Anda ketika Anda memiliki orang yang hanya Anda 
kenal, dan aliran antara Anda dan dia tidak cukup ketika Anda bertemu dengannya 
untuk mengatakan saw dan masalah itu berakhir, tetapi ada manusia lain yang 
aliran persahabatan antara Anda dan dia ini tidak cukup, tetapi Anda harus 
menyapanya dengan tangan Anda; Karena ada ketertarikan dan kasih sayang dan 
masing-masing memiliki efek
Jadi, proses persahabatan dan kesetiaan adalah sesuatu yang membuat perubahan 
kimia dalam jiwa, dan penolakan adalah jika pertemuan itu datang melalui apa 
yang dilarang Allah , dan yang datang melalui apa yang telah ditetapkan Allah 
untuk mencapai ketertarikan.
Dan penyair, ketika dia berbicara kepada orang yang dia cintai, berkata: “Ayahku 
adalah orang yang aku cintai, jadi kami berpisah, dan Allah mengadakan pertemuan 
setelah itu, dan aku berharap untuknya. Hal ini karena pencampuran
Jadi, bentukan atau aliran emosi itu diciptakan oleh Allah sebagai sarana 
konvergensi
Ini jika menurut hukum Allah , tetapi dalam kasus lain itu adalah aliran 
kebencian
Dan apa yang menyebabkan itu? Ini adalah hadiah dari Allah , dan Dia adalah 
Pencipta pria dan Pencipta wanita. Maka ketika pertemuan itu datang sesuai 
dengan apa yang telah Allah tetapkan, tidak menutup kemungkinan bahwa Sang 
Pencipta akan mengubah atom-atom. Ketika pencampuran terjadi, pemenuhan harus 
datang sebagai hasil alami, serta kesetiaan, dan harmoni tercapai. Ini positif, 
tetapi jika pertemuan itu tidak di jalan Allah , tidak ada keharmonisan di 
dalamnya, dan ini adalah perampokan.
Oleh karena itu, Allah SWT membangun keluarga di atas makna ini
Dan ketahuilah bahwa perjumpaan yang terjadi di luar jalan Allah terjadi secara 
sembunyi-sembunyi, dan buahnya tertolak.
Allah SWT berfirman:
Dan di luar itu halal bagimu untuk mencari dengan hartamu, dilindungi dan tidak 
ditinggalkan, untuk apa yang kamu minta dari mereka.
{Dan kenikmatan adalah banyak hal, dan orang-orang Syi'ah datang dalam 
perkataannya:}
Untuk apa pun yang Anda nikmati dari mereka, beri mereka upah mereka.
{
Dan mereka berkata: Ini adalah pernikahan mut'ah, dengan bukti bahwa Dia, Maha 
Suci-Nya, menamai apa yang Dia ambil sebagai imbalan atas upah, dan kami 
mengatakan: Kata "Ajr" disebutkan dalam pernikahan. Guru kami Shuaib, ketika 
Nabi kami Musa, saw, datang kepadanya, berkata kepadanya: Beri aku hadiah 
delapan argumen.
Dan dia akan datang dalam ayat yang sama seperti yang mereka katakan, dan 
berkata: “Dan berilah mereka upah mereka dengan cara yang wajar.”
Dia menyebut mahar sebagai “hadiah” juga, jadi mengapa Anda mengambil makna ini? 
Mereka berkata: nikah mut'ah terjadi, dan kami katakan kepada mereka: nikah 
mut'ah terjadi, dan mari kita lihat penyebabnya
Pernikahan ini telah terjadi di tangan seorang pembuat undang-undang dan dia 
memiliki kebijaksanaan, tetapi bagaimana setelah pembuat undang-undang itu 
menyelesaikan keputusan ini dan pindah ke pendamping tertinggi? Dia mengakhiri 
putusan. The Messenger, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabat, 
diizinkan menikah sementara dalam waktu yang singkat ketika mereka berada di 
salah satu pertempuran, dan beberapa orang pergi ke Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkatinya dan keluarganya dan para sahabatnya, dan saw; Karena mereka 
ingin membangun gerakan hidup mereka di atas iman yang murni
Mereka bisa menyembunyikan masalah ini dari Messenger, karena mereka berkata 
kepadanya: Wahai Rasulullah Allah , kita harus dikebiri? Yang mengebiri diri 
kita sendiri? Selama jihad meminta kita untuk berada di lokasi ini jauh dari 
orang-orang kita, mari kita dipilih sehingga kita tidak memiliki keinginan
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, memungkinkan mereka untuk menikah dengan pernikahan sementara. 
Tapi dia berakhir, dan bukti-bukti bahwa ia melarangnya, adalah bahwa Umar Ibn 
Al-Khattab - mungkin Allah akan senang dengan dia -, dan Anda tahu statusnya - 
mungkin Allah akan senang dengan dia - dari undang-undang dalam ketentuan 



Allah , bahwa dia menyarankan saran dan Al-Qur'an diturunkan sesuai dengannya, 
Omar mengatakan: Tidak ada yang datang untuk menikmati suatu jangka waktu saya 
hanya melemparinya dengan batu.
Jadi, masalah itu berakhir, dan tuan kami Ali - semoga Allah menghormati 
wajahnya - menyetujui larangan tuan kami Omar, dan mereka berkata: Ibn Abbas 
mengatakannya: tetapi dia berkata: Saya telah melakukan kesalahan di dalamnya, 
dan kami tahu bahwa para sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, tidak duduk di kelas pendidikan untuk 
mendengarkan Sebaliknya, masing-masing dari mereka akan pergi ke Rasulullah 
Allah setelah ia selesai pekerjaannya, dan ini didengar dan bahwa satu tidak 
mendengar
Inilah alasan mengapa yang satu ini diriwayatkan dan yang lainnya tidak. Guru 
kami Ibnu Abbas berkata: Saya tahu masalah kesenangan, dan saya tidak punya 
berita larangannya sampai akhir hidup saya.
Jadi apa yang dikatakan kaum Syi'ah: bahwa kenikmatan itu ada adalah hasil dari 
kesimpulan yang salah, begitulah firman Yang Maha Kuasa:}
Untuk apa pun yang Anda nikmati dari mereka, beri mereka upah mereka.
{Kita harus mencocokkannya dengan pernyataannya juga tentang mahar dalam ayat 
berikut:}
Maka nikahilah mereka dengan izin keluarganya dan berilah mereka upahnya
{Karena ada perbedaan antara harga dan upah.
Ini adalah milik dari mengambil manfaat dari wanita, dan selama itu adalah milik 
dari hasil, dikatakan bahwa dia memiliki pahala juga.
}
Maka apa yang kamu nikmati dari mereka, maka berikanlah kepada mereka upah 
mereka sebagai kewajiban.
{yaitu, orang yang memaksakan ini adalah Tuhan kita
}
Dan tidak ada salahnya bagimu atas apa yang telah kamu sepakati sesudah sunnah.
{Kami perhatikan di sini bahwa ada perbedaan antara mengatur hak atas hak, dan 
membiarkan pintu kredit terbuka, karena itu adalah haknya untuk mengambil mahar.
Tetapi bagaimana jika wanita itu setuju dengan pria itu untuk tidak mengambil 
mahar dan menyerahkannya kepadanya? Atau memberinya lebih dari mahar? Inilah 
yang dikatakan Yang Mahakuasa:
dan jangan lupa kredit di antara kalian
{Tidak ada celaan atau teguran atas apa yang disepakati pasangan setelah shalat 
wajib, dan kata "Anda setuju" termasuk dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi jika saya memberi Anda nafas dari semua itu, makanlah dengan baik dan 
lancar}
[Wanita: 4]
Di zaman kita, kita menemukan bahwa wanita mengambil maharnya dari pria dan 
menyiapkan perabotan rumah darinya, meskipun pria seharusnya menyiapkan rumah 
untuk istrinya dan menyimpan mahar untuknya, tetapi kerja sama adalah yang 
memberi kebaikan dan solidaritas
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{Kemudian, semua hukum Allah didasarkan pada pengetahuan tentang apa yang benar 
untuk ciptaannya, dan dia tidak melewatkan sesuatu untuk menunda penetapannya. 
Menunda undang-undang berarti: bahwa orang yang membuat undang-undang kehilangan 
dari pikirannya hal-hal yang ada dalam pikirannya pada saat undang-undang, dan 
ketika kenyataan datang kepadanya dengan bagian-bagian yang tidak ada, maka ia 
terpaksa mengeluarkan undang-undang. undang-undang baru untuk memperbaiki apa 
yang tidak ada dalam pikirannya
Dan orang-orang yang mengatakan: "Hukum Ilahi tidak menutupi kebutuhan manusia, 
kami katakan kepada mereka: Siapa yang akan menutupinya?" Apakah Anda pemikir 
Otdlon tentang Allah ? Allah mengungkapkan kepada Anda bahwa Anda datang dengan 
peraturan, dan setelah itu kesalahan, kesalahan, dan kesalahannya menjadi jelas, 
sehingga Anda dipaksa untuk berlaku adil. Maha Suci Dia, Maha Mengetahui, Maha 
Bijaksana.
Jika dia menunda suatu keputusan melebihi waktu yang ditentukan, maka 
kebijaksanaan mengharuskannya demikian
Contohnya adalah larangan miras, yang tidak diperkenalkan sekali saja, karena 
hal yang diatur oleh kebiasaan dan keakraban, harus ada penundaan, dan undang-
undang harus dikeluarkan secara bertahap, dan setiap tahap memfasilitasi masalah 



terkait dengan apa yang mendahuluinya, dan hal itu sulit jika undang-undangnya 
sekaligus karena meninggalkan kebiasaan tanpa Wisuda itu sulit dan berat; Karena 
yang terpenting dari alkohol adalah mengarah pada pembiasaan, dengan bukti bahwa 
seiring berjalannya waktu, pecandu alkohol menjadi gelisah dan mengambil gelas 
untuk beristirahat, dan tahap pertama dalam larangan adalah kebenaran yang 
mematahkan kebiasaan.
Pertama perintah datang sebagai khotbah, dan setelah itu dia berkata:}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat dalam keadaan 
mabuk hingga kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan.
{
Selama Anda tidak meminumnya saat Anda berdoa, berapa kali Anda berdoa? Lima 
kali sehari, maka janjimu adalah bahwa kamu meninggalkan waktu tertentu yang 
tidak ambigu dengan alkohol, dan kamu telah terbiasa meninggalkan alkohol 
sepanjang hari, dan setelah itu dia secara bertahap mengatakan:
{Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi, katakanlah di dalamnya 
terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 219]
Tapi orang bodoh biasanya lebih menyukai dosa dan melakukannya, asalkan Yang 
Maha Kuasa berkata:}
Pada keduanya terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia, dan dosa mereka 
lebih besar dari manfaat mereka.
{Maka dosa akan menang
Kemudian dengan ilmu-Nya Maha Suci Dia, Dia menjadikan itu urusan akhir, dan 
hikmah menghendaki agar larangan itu diturunkan secara bertahap.
Kebenaran meyakinkan kita bahwa pengetahuan dan kebijaksanaannya tergantung pada 
mengeluarkan keputusan, dan itulah sebabnya dia berkata:
{Kami tidak membatalkan atau melupakan sebuah ayat. Kami membawa sesuatu yang 
lebih baik atau serupa. Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah di atas segala 
sesuatu}
[Al-Baqarah: 106]
Dan Maha Suci-Nya Maha Mengetahui dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya, dan Dia mengetahui bahwa seorang wanita mencintai suaminya sejauh 
pahala ini tidak ada nilainya, atau seorang pria mencintai istrinya sejauh uang 
tidak ada nilainya. dia, dan selama Yang Mahakuasa Maha Bijaksana.
Dia mungkin membuat sesuatu terjadi bukan dengan keniscayaan dari apa yang dia 
duga, tetapi dengan mempertahankan jasa para dealer
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan siapa di antara kamu yang tidak bisa
{
(/ 305) dan tidak bisa Anda rindu untuk menikahi wanita suci, percaya itu adalah 
milik gadis-gadis Anda yang beriman dan Allah mengetahui iman Anda satu sama 
lain Vankhohn dengan izin dari orang tua mereka dan Atohn upah Kebajikan Mahsnat 
adalah Msavhat bukan Mtakmat Okhaddan Jika menikah , datang ke Pfahach mereka 
memiliki setengah yang sama dari wanita suci azab Itu adalah untuk dia yang 
takut kutukan dari Anda dari Anda, dan bahwa Anda bersabar lebih baik untuk 
Anda, dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (25 ). Darinya pengorbanan itu 
berkata:
{untuk membunuhmu}
[Tabel: 27]
Apa tanggapan orang yang menerima ancaman itu? Dia berkata:
{Sementara disederhanakan tangan Anda untuk membunuh saya apa yang saya Bbasit 
tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, saya takut kepada Allah, Tuhan 
Semesta Alam * Saya ingin menganggap Batman dan kejahatan akan menjadi pemilik 
Api dan pahala penindas * Aftuat nya saudara bunuh diri, membunuhnya menjadi 
salah satu pecundang}
[Tabel: 28-30]
Apa arti dari "mematuhinya"? Tawat artinya: Aku yang membuatnya mungkin, dan 
bila kita perhatikan dengan seksama
{Jadi jiwanya menurutinya}
Kami menemukan bahwa "haa" merujuk padanya, dan ini menunjukkan bahwa seseorang 
memiliki banyak kemampuan; Seorang ratu berkata: Bunuh dia, dan ratu lain 
berkata: Jangan bunuh dia
Hati nuraninya berkata kepadanya: Jangan lakukan itu, dan jiwa yang 
memerintahkan kejahatan berkata kepadanya: Bunuh, dan dia ragu-ragu di antara 



dua hal itu.
Dan mengatakan yang sebenarnya
{Jadi dia bersumpah padanya}
Bukti bahwa dia sendiri telah bertaubat, tetapi jiwa yang menghasut kepada 
kejahatan tetap berada di belakangnya dengan mendesak, sampai-sampai jiwanya 
yang aktif memaksanya untuk membunuh saudaranya, dan meskipun jiwanya memaksanya 
untuk membunuh saudaranya, tetapi setelah bahwa dia menjadi salah satu 
penyesalan, dan setelah dia mengambil keinginannya untuk membunuh, dia menyesal, 
dan ini datang Penyesalan di lidahnya:
{Celaka, saya tidak bisa menjadi seperti burung gagak ini, jadi saya mengubur 
tubuh saudara saya, sehingga dia menjadi salah satu penyesalan}
[Tabel: 31]
Anda membunuhnya, tetapi Anda menjadi salah satu penyesalan
Mengapa? Karena ratu kebaikan selalu mempromosikan pekerjaan kebaikan dan 
menggagalkan pekerjaan kejahatan
Seseorang mungkin memulai sebagai kejahatan, dan jika fakultas kebaikannya 
mendominasi, maka dia turun dari kejahatan yang tinggi ini dan meredakannya, dan 
jika fakultas kejahatan menang, maka dia mulai dengan kejahatan untuk sementara 
waktu dan kemudian naik, berkata untuk dirinya sendiri: Si fulan melakukan ini 
dan itu kepadaku dan aku ingin menamparnya, dan setelah itu dia boleh 
dibangkitkan. Dari kejahatannya, dia berkata: "Atau aku akan memukulnya dengan 
pukulan."
Tetapi jika seseorang itu baik, maka dia berkata: “Si Fulan bagi saya, saya 
ingin memukulnya dengan peluru, atau memukulnya dengan dua tamparan, atau 
menegurnya.” Dia turun dari kejahatan dan naik dari kebaikan.
Seperti dalam kisah tuan kita Yusuf dan saudara-saudaranya ketika mereka 
berkata:
{Mereka berkata kepada Yusuf dan saudaranya mencintai Walia ayah kami dan kami 
Liga Ayah ditampilkan dalam kesalahan * Bunuh Yusuf atau buang tanah marah Anda 
menghadapi ayahmu dan Anda akan mengejarnya, orang baik * Seseorang dari mereka 
berkata, jangan bunuh Joseph dan melemparkan lubang ketidakhadirannya mengambil 
beberapa mobil jika Anda aktif}
[Yusuf: 8-10]
Mereka adalah suku-suku, dan anak-anak Nabi Yakub, sehingga mereka mengurangi 
kejahatan, mereka menguranginya secara langsung, dengan mengatakan:
{atau lempar dia ke tanah}
Maksudku, mereka melemparkannya ke negeri yang jauh, jadi mereka mengurangi 
pembunuhan dalam satu napas. Bagaimana transisi dari membunuh menjadi 
melemparnya ke tanah? Kemudian mereka meredakan masalah itu lagi, sehingga tidak 
ada tujuh orang yang memakannya atau tersesat. Mereka berkata:
{Dan mereka melemparkannya tanpa adanya penjara bawah tanah, untuk dijemput oleh 
beberapa mobil}
Jadi dia berkata:}
Dan siapa di antara kamu yang tidak bisa
{yaitu, yang tidak dapat memasukkan sesuatu atas kemauannya sendiri, atau 
tangannya untuk membuatnya panjang, dan inilah yang dimaksud dengan panjang, 
"jadi tangannya diperpanjang" berarti dia menjadi dalam kekuasaannya, dan 
sebagainya- dan-begitu diperpanjang untuk saya, yaitu, dia menyukai saya dengan 
sesuatu, "dan ini dan itu menyalip saya" yaitu apa yang benar baginya untuk 
berani, Dan semuanya tinggi, dan "tinggi": berarti kemampuan untuk memperpanjang 
pernikahan dengan orang yang Anda cintai, berarti Anda tidak punya uang dan 
tidak bisa tinggi. Ada tahap lain, dan tidak perlu kebebasan karena maharnya 
sering mahal. Ambillah dari budak perempuan tawanan, karena perbekalan dan 
pengeluaran mereka ringan, dan mereka tidak memiliki kelompok atau orang untuk 
berdebat dengan Anda tentang mas kawin. Dia berkata:}
Dan barang siapa di antara kamu yang tidak mampu untuk waktu yang lama untuk 
menikahi wanita-wanita mukmin yang suci, maka dari wanita-wanita mukminmu itulah 
yang dimiliki oleh wanita-wanita mukminmu.
{
Apa yang kita lihat dalam ayat tersebut adalah bahwa pernikahan dari apa yang 
dimiliki sumpah adalah untuk orang lain selain pemiliknya. Karena pemiliknya 
tidak membutuhkannya, dia menikmatinya dan menipunya; Karena itu milik tangan 
kanannya dan bukan milik orang lain
Oleh karena itu, Allah telah mengizinkan seorang Muslim untuk menikah dari 



tangan kanan orang lain, dengan syarat harus dengan izin tuannya; Karena dengan 
menikah, dia memotong sebagian waktu dan pelayanannya kepada orang yang memiliki 
dia dan lehernya, maka harus dicari izin agar masalah penghentiannya terhadap 
suami dalam beberapa layanannya dari apa yang diketahui oleh wali mereka, dan 
Dia juga memerintahkan Allah untuk tidak meremehkan bahwa dia dimiliki dan 
dihina, jadi kami tidak memberinya mahar
Sebaliknya, ia harus memberi mereka mas kawin mereka dengan apa yang diketahui, 
yaitu dengan apa yang menjadi kebiasaan; Karena itu bukan beberapa, dan jika 
kebenaran telah memerintahkan agar kami meminta izin dari tuan mereka dan 
memerintahkan agar kami membayar mereka upah mereka, inilah beberapa masalah 
karena properti tidak dimiliki; Karena budak dan tangannya tidak memiliki 
tuannya
Kami berkata kepadanya: Ya, tetapi jika Anda mengatakan: Hamba dan apa yang 
dimiliki tangannya adalah milik tuannya, maka Anda harus memastikan 
kepemilikannya terlebih dahulu, kemudian apa yang dia miliki adalah milik 
tuannya.
Adapun melanggarnya dan memberikan uang kepada tuannya, maka dalam hal ini dia 
tidak mencapai mahar, maka kamu berkata: Hamba dan apa yang dimiliki tangannya, 
yaitu beri dia waktu dan kesempatan untuk menjadi pemiliknya dengan memberikan 
hadiah untuk menghormatinya, adapun fakta bahwa apa yang dia miliki untuk 
tuannya adalah masalah lain.
Setelah itu, Anda pergi untuk menikahinya. Itu betul. Maka apakah kita memahami 
dari hal itu bahwa jika Anda bisa panjang umur, Anda tidak boleh menikahi budak 
wanita? Tidak
Apakah ini mengurangi perbudakan? Tidak
Mengapa? Lihatlah penghakiman tinggi yang hanya Tuhan katakan
Allah ingin menyelesaikan masalah perbudakan, sehingga ketika seseorang datang 
dan menikahi seorang budak wanita milik orang lain, anak-anaknya mengikutinya 
dalam perbudakan.
Dalam agama, anak-anak mengikuti yang terbaik dari orang tua, dan dalam 
kebebasan dan perbudakan mereka mengikuti anak-anak dan ibu.
Dan ketika dia meninggalkannya untuk tuannya dan menikahi wanita merdeka 
lainnya, siapa pun yang melahirkannya dari tuannya bebas, maka Allah SWT ingin 
menghapus perbudakan, ini adalah satu, hal lain adalah pernikahan: pertemuan 
laki-laki dengan perempuan sebagai inti dari sebuah keluarga.
Suami tidak menemukan dirinya lebih tinggi dari istri, dan istri tidak menemukan 
dalam dirinya transendensi atas suami; Karena masing-masing setara dengan yang 
lain, dan ini menjamin keseimbangan hidup dan keseimbangan dalam berurusan, 
tetapi ketika seseorang menikahi bangsa yang tidak memiliki keluarga, dia dapat 
melemahkannya dan mungkin lebih tinggi darinya.
mungkin mempermalukannya
Dia mungkin meminjamkannya, dan ketika dia memiliki anak, mereka mungkin berkata 
kepada mereka: Anda tidak memiliki paman dari pihak ibu, misalnya
Legislator ingin membangun kehidupan keluarga yang seimbang, jadi dia menetapkan 
efisiensi, dan berkata:
{Dan yang jahat untuk yang jahat, dan yang baik untuk yang baik}
[An-Nur: 26]
Dan sebagian orang memahami bahwa ketika mereka melihat kebaikan, mereka harus 
menikah dengan pria yang baik. Kami katakan kepada mereka: Ini adalah undang-
undang dan undang-undang itu diamanatkan dan tunduk untuk dipatuhi dan rentan 
untuk dilanggar. Maha Suci Dia ketika Dia mengatur bahwa hal-hal yang baik untuk 
yang baik dan yang buruk untuk yang buruk. Orang-orang yang mengatakan: Selama 
Tuhan kita berfirman:}
Dan hal-hal baik adalah untuk kebaikan
{Jadi bagaimana bisa si anu menikah dengan si anu, padahal salah satunya baik 
dan yang lain buruk? Dan kami katakan: Keputusan ini bukanlah masalah universal 
yang kebetulan, melainkan masalah legislatif yang mengharuskan kita untuk 
mengikutinya dan membuat yang baik untuk yang baik dan yang buruk untuk yang 
buruk untuk mencapai keseimbangan.
Jika dia jahat, dan dia berkata kepadanya: Kamu ini dan itu, dia berkata 
kepadanya: Kamu ini dan itu.
Dia tidak mengatakan ini sehingga Anda tidak mengatakan hal yang sama kepadanya. 
Adapun orang baik, dia melembutkan sisinya sekali dan dia baik dan melembutkan 
sisinya sekali



}
Dan siapakah di antara kamu yang tidak mampu untuk waktu yang lama menikahi 
wanita yang suci dan beriman?
{kata}
imunisasi
{Ini artinya sutra; Karena jika dia menikah, dia tidak akan menikah dengan orang 
lain
}
Jadi dari antara gadis-gadismu yang beriman, sumpahmu dimiliki?
{Dan kata “anak” yang kita gunakan dalam panas untuk menyebut seseorang yang 
memiliki remaja dan pemuda, dan kami menggunakan kata “gadis” untuk bangsa 
apapun, bahkan jika itu sudah tua, dan Rasulullah Allah mengajarkan kita untuk 
tidak katakan: Ini adalah budakku dan ini adalah bangsaku.
Sebaliknya, kita mengatakan: "Anakku" dan "Gadisku."
}
untuk apa yang dimiliki sumpahmu
{Beberapa bertanya: Apakah seseorang menikahi orang yang memilikinya? Kami 
memberi tahu dia: Tidak
Dibolehkan baginya, karena itu milik dia, dan dia dimiliki oleh seorang tangan 
kanan, dan dia dapat memiliki anak darinya, jadi itu akan menjadi milik selain 
kamu, karena Allah menyebut orang-orang yang beriman sebagai unit struktural, 
dan Rasulullah Allah , saw, mengatakan: “The mukmin dengan mukmin adalah seperti 
sebuah bangunan yang bagian-bagiannya saling menguatkan.”
Kanan mengatakan:
{Dan jangan mencemarkan nama baik dirimu sendiri.}
[kamar: 11]
Dan dia berkata di tempat lain:
{Jadi ketika Anda memasuki rumah, sambutlah diri Anda dengan salam dari Allah }
[An-Nur: 61]
Apakah seorang mukmin menyapa dirinya sendiri atau menyapa orang yang masuk ke 
dalamnya? Kebenaran ingin dengan undang-undang untuk membuat orang-orang beriman 
seperti satu tubuh, dan itulah sebabnya dia juga berkata:
{Dan jangan bunuh diri.}
[Wanita: 29]
Artinya, jangan membunuh orang lain, dan artinya kesatuan iman harus membuat 
kita bersatu dalam persatuan
}
Maka dari antara gadis-gadismu yang beriman sumpah-sumpahmu, dan Allah lebih 
mengetahui tentang imanmu.
{
Dan Anda mungkin berkata: Iman raja sayap kanan lemah, dan Anda membuatnya salah
Kebenaran memberitahu Anda: Tidak.}
Dan Allah mengetahui imanmu
{Mungkin suatu bangsa lebih baik imannya daripada kamu; Karena ini adalah urusan 
orang-orang yang menyusahkan hati, dan cukuplah kamu mengetahui yang nyata
Dan yang benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia memperlakukan masalah, Dia 
memperlakukannya dengan perlakuan Tuhannya
Dia mengetahui realitas dari apa yang Dia ciptakan dan memberikan semua 
persyaratan makhluk, pertama lebih jelas: Jika Anda tidak mampu menikahi wanita 
suci panjang lebar, maka menikahlah dengan budak wanita, dan ini demi 
melikuidasi perbudakan lebih lanjut.
Setelah itu dia berkata:}
Dan Allah lebih mengetahui imanmu, sebagian kamu dari pada sebagian yang lain.
{Jika Anda akan menikah, Anda harus mengingat satu hal: itu}
beberapa dari Anda dari satu sama lain
{
Artinya, Anda semua berasal dari Adam
Dan selama Anda beriman, iman adalah sama di antara Anda berdua, jadi jika Anda 
pergi untuk menikah, Anda harus mengingat ini, karena Dia, Maha Suci-Nya, 
berurusan dengan kenyataan.
Lalu dia berkata:}
Maka nikahilah mereka dengan izin dari keluarganya
{
Dan ini adalah pemberitahuan bahwa barang siapa yang berada di bawah tangannya 



adalah seorang gadis di bawah tangan kanannya, maka dia harus memperlakukannya 
seperti orang tua untuk mengganti kehilangan dia dengan keluarganya di sana, dan 
merasa bahwa dia dalam pemeliharaan Islam sebagai dia berada dalam tahanan orang 
tuanya dan orang tuanya atau lebih
Oleh karena itu, orang yang memiliki harus menjadikan dirinya salah satu dari 
keluarga, dan dengan demikian hak, Maha Suci Dia, meningkatkan pintu likuidasi 
perbudakan, dan dia menjelaskan: Jika salah satu dari Anda tidak termasuk orang 
yang memiliki dia di kilang ini. , dia akan memperbudaknya, dan kemudian dia 
harus memberinya apa yang dia makan, memakainya dari apa yang dia pakai, dan 
tidak membebaninya apa yang tidak dia mampu, karena jika dia dibebani dengan 
sesuatu yang tanganmu tidak tahan dengan tangannya
Dan bila ada seseorang bersamamu yang kamu pakai dari pakaianmu dan kamu 
memberinya makan dari apa yang kamu makan, dan ketika dia melakukan pekerjaan 
yang sulit baginya, kamu membantunya, pengobatan macam apa ini? Ini adalah 
perawatan orang
Lihat berapa banyak masalah yang ditangani oleh hak: itu memperlakukan pelamar 
untuk pernikahan dan memperlakukan properti, dan memperlakukan tuannya, itu 
adalah undang-undang Tuhan dari semua
Hal ini tidak ditentukan untuk satu dengan mengorbankan yang lain
Selama dia adalah raja sayap kanan dan dia memiliki tuan, tuan ini memiliki 
kepentingan bahwa Anda harus meminta izinnya, karena dia mungkin tidak dapat 
melakukannya tanpa dia karena dia melayani dia, jadi dia berkata:}
dengan izin orang tua mereka
{Tapi dalam mas kawin dia berkata:}
Maka nikahilah mereka dengan izin keluarganya, dan berilah hak mereka
{Umat menikah dengan seizin pemiliknya agar dia mengetahui bahwa ada seseorang 
yang telah mengadakan pasangan dalam proses dan mengambil barangnya, yaitu 
suami. Baginya, milik leher tetap
Adapun harta segelintir orang, itu untuk suami
}
dan beri mereka upah mereka
{Jadi, berhati-hatilah untuk mengatakan: Ini milik Yameen dan apa pun yang 
menyenangkan dan mencukupinya, tidak
Dia memiliki mas kawin dengan dasar yang wajar, yaitu menurut adat, yang 
memberinya keseimbangan martabat di lingkungan.}
wanita suci
{Dan kami berkata: Wanita suci adalah suci.}
Non-Msavhat
{dan kesabaran; Dialah yang mempraktekkan dan mempraktekkan perbuatan zina, dan 
mereka memanggilnya: seorang wanita publik, dan pengambil dari dua saudara 
perempuan: yaitu, mereka mengambil kekasih dan mengambil kita
}
Dan jika mereka dilindungi, maka jika mereka melakukan kemaksiatan, maka mereka 
mendapat setengah dari hukuman bagi wanita yang suci.
{yaitu, jika budak perempuan menikah dan salah satu dari mereka melakukan 
kecabulan, maka dia dihukum
Tetapi jika dia tidak diimunisasi, tidak ada penguasa atas mereka, dan tuannya 
mendisiplinkan dan mendisiplinkannya. Karena ummat adalah kebiasaan yang vulgar, 
tetapi ketika dia menikah, dia menjadi terlindungi. Jika dia melakukan 
ketidaksenonohan, kami katakan kepadanya: Anda memiliki hukuman Anda sendiri. 
Kami tidak akan menghukum Anda dengan hukuman seorang wanita merdeka, karena 
sulit bagi seorang wanita merdeka untuk melakukan perzinahan. keluarga, 
katanya:}
Dan jika mereka melakukan kemaksiatan, maka bagi mereka separuh dari azab wanita 
yang suci.
{, yaitu, setengah dari siksaan pada wanita bebas
Tetapi orang-orang Khawarij mengambil kata itu dalam salah satu artinya untuk 
menjadi alasan bagi mereka, dan mereka berkata: Itu}
imunisasi
{Mereka adalah wanita yang sudah menikah, mereka ingin mengambilnya dalam arti 
wanita yang sudah menikah sehingga mengatakan: Selama bangsa berutang setengah 
dari apa yang wanita yang sudah menikah berutang, maka wanita yang sudah menikah 
tidak harus dirajam; Karena rajam tidak adil
Orang-orang Khawarij mengambil ini dan berkata: Al-Qur'an tidak mengandung 



rajam.
Dan kami katakan kepada mereka: Anda mengambil wanita yang sudah menikah dalam 
arti dia sudah menikah, dan Anda lupa.}
Dan siapa di antara kamu yang tidak mampu lama menikah dengan wanita yang suci?
{
Wanita yang sudah menikah adalah wanita bebas, jadi mengapa Anda mengambil 
wanita suci di sana dalam arti wanita bebas dan wanita suci di sini dalam arti 
wanita yang sudah menikah?! Anda harus menganggapnya sebagai wanita bebas, dan 
Anda tidak memiliki argumen untuk kepalsuan seperti itu
Dengan demikian, argumennya jatuh, karena jika bukti membocorkan kemungkinan 
itu, kesimpulannya turun
Kemudian kami melakukan penelitian lain, kami mengatakan: Dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Jadi mereka harus membayar setengah dari apa yang ada di kesucian
{Jika keputusannya adalah membebaskannya, dia tidak akan mengatakan yang 
sebenarnya:}
dari siksaan
{Seolah-olah orang yang dia berutang setengah adalah siksaan, dan apakah siksaan 
itu? Siksaan adalah sakitnya orang yang menderita, dan rajam bukanlah siksaan 
karena merupakan proses mengakhiri hidup, dan ayat tersebut menunjukkan 
kesetaraan dalam apa yang siksaan.
Siksaan hanya datang kepada mereka yang menderita, dan rasa sakit adalah cabang 
kehidupan
Dan rajam menghilangkan kehidupan, maka rajam tidak dianggap sebagai suatu 
bentuk siksaan, dan bukti bahwa siksaan diganti dengan kematian adalah bahwa 
kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang tuan kita Sulaiman dan 
burung itu mengunjunginya, berkata:
{Apakah aku tidak melihat burung hud hudhu, atau dia termasuk orang yang tidak 
hadir? Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang berat, atau aku akan 
membantainya?}
[Semut: 20-21]
Jadi menyembelih dan menyia-nyiakan hidup berbeda dengan siksaan.
Setengah dari apa yang ada di kapel
{Yang membicarakannya sekarang adalah siksaan, bukan rajam, dan bukan hilangnya 
nyawa, dan dengan demikian kesimpulannya turun
Dan orang-orang yang mengatakan: Ayat-ayat Al-Qur'an tidak menunjukkan rajam, 
kami katakan kepada mereka: Siapa yang memberitahu Anda bahwa Al-Qur'an termasuk 
semua ketentuan pendekatan Allah untuk Islam dan bahwa ia telah memisahkan 
segalanya?
Al-Qur'an tidak hanya datang sebagai kitab metode, melainkan sebuah keajaiban 
dan buku metode prinsip, kemudian diserahkan kepada Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk menjelaskan kepada 
orang-orang. apa yang diturunkan kepada mereka selain fakta bahwa Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dengan teks Al-
Qur'an memiliki mandat dari Allah untuk membuat undang-undang, dan itu adalah 
keuntungan The Seal of the Para Nabi dan Rasul, semoga Allah dan saw dan 
keluarga dan para sahabat, dibedakan olehnya, karena Allah telah memberinya hak 
untuk membuat undang-undang, dengan bukti bahwa Dia, Maha Suci-Nya, berkata 
dalam hati Al-Qur'an, yang memuat prinsip-prinsip pendekatan Islam
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Jadi, Rasul telah bekerja dengan Al-Qur'an. Kalau tidak, siapa yang mengklaim 
bahwa Al-Qur'an berisi setiap hukum agama Allah , katakan padaku, dari mana ia 
mengambil rincian hukum shalat lima waktu? Dan dari ayat mana saja yang 
mengambil rakaat pagi? Dan dia mengambil waktu siang empat kali, dan dia 
mengambil sholat ashar empat, matahari terbenam tiga, dan makan malam empat, 
dari mana dia mengambilnya?! Jadi tidak ada itu, jadi apa artinya? Maknanya 
adalah bahwa Al-Qur'an datang sebagai kitab mukjizat dengan kurikulum yang 
berkaitan dengan prinsip-prinsip
Selama kurikulum yang terkait dengan prinsip-prinsip hal telah diberikan kepada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, membuat undang-undang, maka undang-undang yang diperintahkan dan 
disahkan oleh inti dari Al-Qur' NS.



Oleh karena itu, jika suatu keputusan datang kepada Anda dari aturan dan orang 
yang keras kepala berkata kepada Anda: Bawakan saya hukum ini dari Al-Qur'an, 
dan saya melihat ke dalam Kitab Allah dan tidak menemukannya, maka katakan 
kepadanya: Buktinya. karena hukum dalam Al-Qur'an adalah firman Allah :}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{Dan hukum mana yang datang yang tidak kamu temukan rantai penularannya dari 
Kitab Allah , dan kamu ditanya: Apa rantai penularannya? Mengatakan:}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{
Kurikulum adalah perintah dan larangan
Jadi ketaatan adalah mematuhi perintah dan menghindari larangan, yaitu ketaatan.
Dan Anda, jika Anda menelusuri Al-Qur'an, Anda akan menemukan ayat-ayat ketaatan 
yang dituntut dari orang yang beriman di jalan Allah dan yang bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah diwakili 
dalam perintah dan larangan.
Jika Anda mempelajari Al-Qur'an, Anda akan menemukan - seperti yang kami katakan 
sebelumnya - bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata sekali dalam ketaatan:
{Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul.}
[Al Imran: 32]
Yang benar di sini tidak mengulangi perintah ketaatan, jadi yang ditaati adalah 
yang diulang, jadi “taati” satu perintah, kita taati siapa?
Allah dan Rasul
Yang ditaati di sini adalah Allah dan Rasul, dan sekali dia mengulangi perintah 
ketaatan, dengan mengatakan:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
[Tabel: 92]
tumor ketiga berkata:
{Dan taatilah Rasul, agar kamu diberi rahmat}
[An-Nur: 56]
Dan keempat kalinya dia berkata:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan penguasa di antara kamu}
[Wanita: 59]
Dan masuklah ke sini mereka yang berwenang juga, jadi begitu dia memerintahkan 
kepatuhan dan hanya mengulangi kepatuhan
Artinya, perintah ketaatan itu menyatu, dan ketaatan itu diulang-ulang.}
Katakanlah, "Taatilah Allah dan Rasul."
{Kemudian perintah ketaatan bersatu dan ketaatan diulang, dan setelah perintah 
ketaatan diulang, dan ketaatan diulang dengan itu:}
Dan taatilah Allah dan taatilah Rasul
{Dan begitu dia berkata:}
Dan taatilah Rasul
{Jadi jika dia mengatakan kepada Anda: "Taatilah Allah dan Rasul," masalah telah 
berada di bawah aturan Allah dan aturan Rasul
Maka kamu taatilah Allah dan Rasul di dalamnya, dan jika Allah itu bersifat umum 
dan Rasul mempunyai perintah yang terperinci seperti shalat, zakat dan haji, 
maka kamu menaati Allah dan menaati Rasul
Dan jika Allah tidak memiliki perintah di dalamnya, melainkan datang dari dalam 
delegasi dalam firman-Nya:}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{Dalam hal ini saya menaati Rasul, karena itu datang dalam ayat lain:}
Barang siapa mentaati Rasul, maka ia mentaati Allah
{, Mengapa? Karena Rasul menjalankan amanat yang diberikan Allah kepadanya, 
menurut kebenaran:}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{
Kami telah mengatakan: Ketaatan adalah kepatuhan terhadap perintah dan 
menghindari larangan
Apa yang ditemukan di sini adalah "mencapai Anda" dan "melarang Anda"; Jadi, 
"Saya datang." Ini datang sebagai ganti dari apa yang dia perintahkan kepadamu, 
dan larangan itu ditemukan dalam susunan kata.}



Dan apa yang Dia larang untukmu
{Masalahnya adalah "itu datang kepadamu", dan mengapa dia tidak mengatakan: Dan 
apa yang diperintahkan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa yang dia larang darimu, 
lalu tinggalkan? Mengapa dia tidak menyingkat dan berkata: Dan apa yang telah 
diberikan Rasul kepadamu, ambillah?! Karena datang dari Rasul adalah perkataan 
atau perbuatan, tetapi apa yang dilarang adalah perbuatan yang dilakukan Rasul?! 
Tidak memungkinkan
Oleh karena itu larangan tidak datang kecuali larangan dan larangan perbuatan, 
tetapi penyampaiannya berupa perkataan atau perbuatan; Karena ketika dia berkata 
kepadamu: Jangan minum anggur, apa yang dilakukan Nabi untuk menjauhkannya dari 
perbuatan itu? Nabi tentu tidak minum alkohol
Maka perkataan dan perbuatan Rasul disertai dengan apa yang diperintahkan, dan 
apa yang diharamkan hanya berasal dari sebuah perkataan.
Demi Allah , mungkinkah pikiran manusia memikirkan hal ini? Itu tidak mungkin, 
dan hanya Allah yang mengatakannya
Kemudian kami mencari pencarian lain, Khawarij
Rasul datang hanya untuk menginformasikan tentang Allah - dan tujuan pelaporan 
adalah untuk mengajarkan kita hukumnya, sehingga kita dapat menjalankan 
maknanya. Jika sebuah keputusan datang dalam sebuah kata dengan teks, maka apa 
yang dia jelaskan kepada kita adalah apa yang dilakukan Rasul, dan ketika Rasul 
melakukannya, apakah ada ruang untuk berbicara dalam teks ini? Tidak ada, tapi 
masalahnya sudah selesai
Jadi kata kerjanya adalah warna teks yang paling kuat dalam perintah; Karena 
masalah itu mungkin datang secara teoritis, dan beberapa orang mungkin 
menafsirkannya
Tetapi ketika utusan itu melakukannya, penilaian diperlukan; Karena yang 
melakukannya adalah pembuat undang-undang
Apakah Rasulullah Allah dirajam atau tidak? Rasulullah Allah melakukan itu, dan 
apa yang dia lakukan adalah teks praktis
Kata kerja bukanlah teks verbal untuk ditafsirkan
Nabi merajam Maa'a dan Al-Ghamdiyah, dan Yahudi dan Yudea dirajam, dan mereka 
telah diberikan kekebalan dengan pernikahan dan kebebasan.
Dan perbuatan Rasul adalah dasar hukumnya
Jadi bukti orang Khawarij telah jatuh ke dalam deduksi dan tetap seperti yang 
dilakukan pembuat undang-undang, dan dia adalah utusan yang diberi wewenang oleh 
Allah untuk membuat undang-undang suatu kata, perbuatan, atau pernyataan, yaitu, 
dia melihat seseorang melakukan suatu tindakan dan menyetujuinya. .
Kemudian kami membahasnya dengan alasan: Jika Anda menginginkan tidak ada 
hukuman bagi zina kecuali cambuk, apakah Anda akan sama antara yang belum 
menikah dan yang sudah menikah? Wanita yang sudah menikah memiliki kehormatan, 
dia memiliki suami, dan dia memiliki garis keturunan dan keturunan
Apakah ini seperti yang belum menikah?! Ini tidak pernah dicapai dengan akal, 
sehingga aturan rajam hadir dari tindakan Rasul, dan bukti yang disimpulkan oleh 
orang Khawarij adalah bukti yang kemungkinan telah bocor.
Dan jika buktinya bocor, kesimpulannya turun
}
Dan jika mereka melakukan kemaksiatan, maka bagi mereka separuh dari hukuman 
bagi wanita yang suci. Itu bagi mereka yang takut akan hukuman.
{
Siapa yang dimaksud dengan "itu"? Yang dimaksud dengan ini adalah bahwa 
pernikahan budak wanita diperbolehkan bagi orang yang tidak menemukan panjangnya 
untuk menikahi wanita merdeka.
Dan apa itu "Anat"? “Anat” berarti kesulitan dan usaha, kelelahan saraf, dan 
kerusakan moral dan nilai-nilai, karena jika naluri seseorang diaduk, dia akan 
diampuni atau dia akan melarikan diri.
Jika dia lolos, maka korupsi telah menyusup ke dalam nilai dan karakternya, dan 
jika dia tidak melarikan diri dan berkomitmen, apa yang terjadi? Dia akan jatuh 
di antara taring penyakit mental dan penyakit saraf akan datang kepadanya
Maka Allah mengizinkannya untuk menikahi budak wanita, jika dia tidak merasa 
cukup lama untuk menikahi wanita merdeka
Jadi, maksud dari ayat tersebut adalah: Barang siapa yang tidak takut lemah 
syahwat, maka tidak wajib baginya untuk menikahi budak perempuan.
Ini bukan penistaan bangsa, tetapi penghormatan padanya, karena jika dia menikah 
dan kemudian melahirkan dengan siapa dia menikah, maka putranya akan menjadi 



budak. Dalam lingkaran kebebasan
Jadi kebenaran ingin menghapus perbudakan, maka dia berkata:}
Lebih baik kamu bersabar
{yaitu, kesabaran Anda dalam menghindari pernikahan budak wanita
Dan Anda berada dalam kesucian dan kemurnian dari melakukan dosa. Itu lebih baik 
bagimu daripada pernikahan mereka, maka pernikahan wanita merdeka lebih baik
Dan kebenaran menambahkan ayat:
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{yaitu, Dia (pengampunan) untuk apa yang telah terjadi dan terjadi dari Anda 
dari dosa-dosa yang Anda telah meminta pengampunan dari Tuhanmu.}
penyayang
{Aku tidak akan membuatmu terburu-buru dengan hukuman, karena kasihan padamu dan 
karena cintamu kembali kepada-Nya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Allah ingin menjelaskan kepada Anda dan membimbing Anda
{
(/306) Allah berkehendak menjelaskan kepadamu dan memberi petunjuk kepadamu di 
jalan orang-orang sebelum kamu, dan bertaubat kepadamu, dan Yang Mahakuasa akan 
menjelaskan kepada kami. (26) Dia - Maha Suci Dia - menunjukkan hukum yang 
mengatur tatanan kehidupan
Dan kami mengatakan bahwa tidak ada kriminalisasi tanpa teks, dan tidak ada 
hukuman tanpa kriminalisasi
Jadi sebelum dia menghukummu karena suatu hal, dia berkata kepadamu: Ini adalah 
kejahatan dan menetapkannya. Dia tidak datang untuk memberitahu Anda: Anda 
melakukan hal yang sama, dan ini adalah hukumannya. Karena Anda mungkin berkata 
kepadanya: Saya melakukan tindakan ini sebelumnya dan saya tidak tahu bahwa itu 
adalah kejahatan dan dia memiliki hukuman
Oleh karena itu tidak dapat dipidana kecuali jika dikriminalisasi, dan tidak 
dapat dipidana kecuali dengan nash, maka Allah ingin menemuimu dengan 
menjelaskan apa gerak hidupmu yang benar, dan Allah selamat dari dirimu sendiri, 
karena itu adalah Dia, Maha Suci Dia yang menciptakan dan Dia mengetahui siapa 
yang Dia ciptakan.
Ini adalah Kemuliaan - sendiri - yang mengkodifikasikan apa yang benar untuk 
makhluknya. Karena Dia, Maha Suci Dia, mengkodifikasikan apa yang Dia tahu - dan 
Allah memiliki contoh tertinggi - dan kami katakan sebelumnya: Insinyur yang 
membuat televisi adalah orang yang menetapkan hukum untuk dia pertahankan; 
Karena dialah yang merancang mesin, dan dia layak menetapkan hukum untuk 
pemeliharaannya, jadi dia mengajari kita: Kunci ini untuk ini, dan ini untuk 
gambar dan ini untuk suara.
Dia yang menciptakan manusia adalah Dia yang menetapkan hukum pemeliharaannya 
diwakili dalam "lakukan dan jangan lakukan", dan Dia meninggalkan hal-hal yang 
Dia tidak ingin lakukan atau lakukan, dan mereka dibiarkan kebolehan, Anda 
lakukan atau lakukan tidak. Dia, Maha Suci Dia, adalah:
{ Allah ingin menjelaskan kepada Anda dan membimbing Anda di jalan orang-orang 
sebelum Anda}
Dan sunnah adalah hukum yang mengatur gerak kehidupan
Dan kebenaran berkata:
{ Sunnah Allah ada pada orang-orang yang telah ada sebelumnya, dan kamu tidak 
akan menemukan jalan Allah untuk berubah}
[Al-Ahzab: 62]
Dan Rasul mendahului Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw 
dan keluarganya dan sahabat
Dan kami mengetahui orang-orang yang mentaati rasul-rasul mereka apa yang 
terjadi pada mereka, dan orang-orang yang mengingkari rasul-rasul mereka apa 
yang terjadi pada mereka
Dia mengatakan kebenaran tentang mereka:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan 
beberapa dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya 
dianiaya sendiri}
[laba-laba: 40]
Allah ingin menjelaskan kepada kita cara-cara di mana mereka diadili, dan apa 
yang terjadi pada orang-orang yang benar dan apa yang terjadi pada orang-orang 
yang batil.



Oleh karena itu, itu bukan legalisasi tuli, melainkan legalisasi yang didahului 
oleh fakta-fakta yang menguatkan dan mendokumentasikannya.
{Dan Dia membimbing Anda ke jalan orang-orang sebelum Anda dan berbalik kepada 
Anda dalam pertobatan}
Dan Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan, menjelaskan dan bertobat.
{Dan Allah Maha Mengetahui}
karena dia adalah pencipta,
{Sage}
Menempatkan perintah pada tempatnya dan larangan pada tempatnya
Kebijaksanaan adalah: menempatkan sesuatu pada tempatnya, dan Yang Mahakuasa 
menempatkannya dengan sadar, karena pengetahuan membutuhkan informasi yang luas, 
dan kebijaksanaan adalah menempatkan setiap hal yang diketahui pada tempatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Allah ingin memaafkanmu.}
(307) Dan Allah ingin bertaubat kepadamu, dan Dia menghendaki orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsu agar kamu cenderung dengan kecenderungan yang besar. Dia 
mengatakan dalam ayat sebelumnya (27:)
{ Allah ingin menjelaskan kepadamu}
Dan kemudian dia berkata:
{dan membimbing Anda}
, lalu:
{bertobatlah padamu}
Dan dalam ayat yang kita bicarakan:
{Dan Allah ingin memaafkanmu.}
Mengapa dia datang dengan . pertama?
{bertobatlah padamu}
Datang ke sini kedua dengan
{Dan Allah ingin memaafkanmu.}
? Kita katakan: Taubat harus halal dulu dari Allah . Jika tidak, apakah Anda 
akan bertobat kepada Allah dari dosa Anda jika Allah tidak mengatur pertobatan 
Anda? Apakah pertobatan ini sah? Dia, Maha Suci-Nya, kemudian mengatur taubat 
terlebih dahulu, dan setelah itu Anda bertobat berdasarkan apa yang Dia undang, 
dan Dia menerima taubat, dan dengan demikian kita dihadapkan pada tiga tahap: 
Pertama, legalitas taubat dari Allah sebagai rahmat. dari-Nya, kemudian taubat 
seorang hamba, dan setelah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang 
bertaubat sebagai rahmat dari-Nya. dan taubat penerimaan
{Dan Allah ingin memaafkanmu.}
Selama Yang Mahakuasa telah mengatur pertobatan, apakah dia mengaturnya dan 
tidak menerimanya?! Tidak, selama dia menyuruh dan mengajariku bertaubat, itu 
artinya dia membukakan pintu taubat untukku, dan membukakan pintu taubat dari 
rahmat Yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana ciptaan-Nya; Karena ketika kebenaran 
menciptakan manusia, itu memberinya energi pilihan aktif tanpa sisa ras, yang 
berarti bahwa manusia dapat melakukan ini atau itu, dan membuat perangkatnya 
sesuai untuk perintah dan larangan, mata bagus untuk melihat tanda pada fakta 
bahwa Allah dianggap olehnya, dan mata - juga - baik untuk diperluas ke Incest
Dan lidah itu baik untuk menghinanya, dan baik bagimu untuk menyebut Allah 
dengannya, mengatakan: Tidak ada Tuhan selain Allah dan segala jenis dzikir 
lainnya.
Dan otot-otot tangan bagus untuk Anda angkat dan pukul, dan bagus untuk Anda 
kendurkan dan angkat saat Anda tersandung di jalan.
Ini adalah arti dari pilihan dalam kata-kata, tindakan dan anggota badan. 
Pilihan adalah energi absolut yang diarahkan oleh kehendak orang yang dipilih. 
Jika Anda melihat tangan, Anda akan menemukan bahwa jika Anda ingin 
mengangkatnya, Anda tidak tahu apa-apa tentang otot yang Anda gunakan untuk 
mengangkat tangan.
Siapa yang mengangkat tangannya, apa yang dia lakukan? Dan otot apa yang 
berfungsi untuk mengangkat ini? Dan Anda melihatnya misalnya di mekanik atau 
Anda melihatnya di angkat besi - winch - yang mengangkat barang, lihat betapa 
praktisnya melakukannya? Anda tidak tahu apa-apa tentang masalah ini dalam diri 
Anda, tetapi segera setelah Anda ingin menggerakkan tangan Anda, Anda 
menggerakkannya dan itu mematuhi Anda
Dan ketika engineer ingin menggerakkan robot, dia mengarahkannya dengan 
perhitungan khusus untuk melakukan ini dan itu. Adapun manusia, ia menggerakkan 
tangan, kaki atau mata dengan kehendak semata.



Yang benar adalah bahwa ketika kemampuan seseorang dirampok – dan Allah melarang 
– itu melumpuhkannya. Dia ingin, agar tangan atau orang lain tidak teriritasi 
padanya, dan dia tidak tahu apa yang terganggu sampai dia pergi ke dokter untuk 
memeriksa sistem saraf, dan mereka tahu mengapa sarafnya tidak menjalankan 
perintah. Ini adalah proses yang panjang.
Jadi, ketika seseorang ingin bergerak, dia mengarahkan ketaatan yang diciptakan 
hanya kepada Allah , sehingga dia tidak memiliki tindakan dalam kenyataan. Jika 
Allah mengganjar saya dan mengganjar saya untuk ketaatan, itu karena saya 
mengarahkan instrumen tindakan untuk berbuat baik, dan ketika Anda mendengar 
bahwa tidak ada yang berhak melakukan sesuatu, ini benar; Karena tidak ada yang 
tahu bagaimana melakukan sesuatu, dia hanya ingin, jadi jika Anda mengerahkan 
energi ke dalam tindakan, itulah tugas Anda
Arti memilih - lalu - adalah berlaku untuk tindakan, dan kebalikan dari tindakan 
adalah menyelesaikan dan meninggalkan
Dan ketika Dia mengklarifikasi kebenaran, Maha Suci Dia, bagi Anda dan 
mengungkapkan kepada Anda kurikulum yang mengatakan kepada Anda: Arahkan energi 
Anda ke ini dan bukan ke ini, ini berarti energi Anda berlaku untuk keduanya.
Jadi Anda diciptakan dengan otoritas untuk melakukan dan tidak melakukan, dan 
apa yang ditinggalkan kurikulum tanpa memberi tahu Anda di dalamnya "lakukan" 
dan "jangan". Jika Anda melakukannya dengan cara apa pun yang tidak merusak alam 
semesta dan tidak merusak pergerakan hidup Anda, maka ini diperbolehkan bagi 
Anda.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, pertobatan yang disahkan, dia menjelaskan: 
bahwa jika seseorang diberi energi untuk melakukan sesuatu, dia mengarahkan 
energinya untuk melakukan sesuatu yang bertentangan, nafsu atau kejahatannya 
mungkin telah menguasainya, jadi dia berbalik satu jam kelemahan untuk tindakan 
jahat; Jadi saya melanjutkan untuk bertobat mengapa? Karena jika kita 
mengeluarkan orang ini dari pangkuan orang-orang yang taat hanya dengan 
melakukan perbuatan jahat pertama, semua emosinya akan menjadi jahat setelah 
itu, dan inilah yang kita sebut "kehilangan", maka kebenarannya adalah: Jika 
Anda melakukan dosa , jangan putus asa, karena kami akan mengampuni Anda dan 
bertobat kepada Anda.
Jadi jam Allah hukum ‘s pertobatan memiliki belas kasihan pada masyarakat dari 
keganasan orang berdosa pertama. Jika pertobatan ini tidak datang, dosa akan 
meningkat setelah dosa pertama.
Sebagai imbalan untuk mengatakan yang sebenarnya:
Dan Allah ingin bertaubat kepadamu
{Dan peringatan-Nya bahwa dosa-dosa yang Anda lakukan sebelumnya bahwa dia 
membersihkan Anda dari mereka dengan pertobatan, berbeda dengan mereka yang 
mengikuti keinginan dan ingin Anda membawa dosa baru; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
Dan orang-orang yang mengikuti hawa nafsu menginginkan agar kamu condong
{Dan kecenderungan adalah keterikatan pada perbuatan dosa
Dengan demikian Anda menyimpang dari kebenaran; Karena kemiringan adalah 
penyimpangan dari jalan yang ditarik untuk orang bijak, dan jalan adalah jalan 
yang lurus
Siapa yang membuat jalan ini? Dia yang bijaksana
Jika seseorang condong sekali, maka Allah akan meluruskannya di jalan untuk 
kedua kalinya, dan dia akan berkata kepadanya: "Aku bertobat darimu." Dia - Maha 
Suci Dia - melakukan ini untuk melindungi dunia dari kejahatannya, tetapi mereka 
yang mengikuti nafsu tidak menyukai Anda hanya untuk bersandar satu kali, tetapi 
mereka menginginkan Anda kecenderungan yang ditentukan. Ini adalah mil yang luar 
biasa
Mengapa?
Karena manusia pada dasarnya - seperti yang kami katakan sebelumnya - jika dia 
berbohong, maka dia menghormati yang jujur, dan jika dia pengkhianat, maka dia 
menghormati yang jujur, dengan bukti bahwa jika dia adalah pengkhianat dan 
memiliki sesuatu untuk ditakuti, maka dia memilih yang jujur untuk menaruh benda 
ini padanya.
Jadi, kejujuran, kejujuran, kesetiaan, dan semua nilai ini diakui oleh alam, 
jadi ketika ada seseorang yang tidak mampu membawa dirinya di jalan rasa sakit, 
dan orang ini menemukan orang lain yang mampu membawa dirinya sendiri. di jalan 
nilai, dia menderita kesusahan yang parah, dan apa yang menyembuhkan dan 
menghiburnya? Dia tidak mampu meluruskan pekerjaan dan perilakunya, dan 



meluruskan cacat dirinya; Oleh karena itu, ia berusaha menjadikan orang yang 
berakhlak mulia itu sesat seperti dirinya, dan jika persahabatan mengikat dua 
orang dan penyimpangan salah satunya, si menyimpang tergoda di hadapan dirinya 
sendiri oleh penyimpangannya, dan ia berusaha menarik sahabatnya itu. untuk 
penyimpangan sehingga dia tidak memiliki mata yang patah di depannya
Dia tidak hanya ingin dia sebagai cabul, tetapi dia ingin dia menjadi lebih 
mesum. Menjadi unik
Oleh karena itu, nilai-nilai juga diakui bahkan di antara orang-orang yang 
sesat, dan ingatlah baik-baik bahwa kita membaca dalam Surat Yusuf pepatah bijak 
ini:
{Dengan dia dan memasuki anak laki-laki penjara, saya berkata salah satu dari 
mereka menunjukkan anggur dan berkata, Peras yang lain, saya tunjukkan saya 
membawa roti kepala saya makan burung dari dia Nbina Ptooelh Sesungguhnya kami 
melihat Anda dari dermawan}
[Yusuf: 26]
Mereka berada di penjara bersama Yusuf, tetapi untuk setiap alasan mereka 
memenjarakannya, alasan mereka yang bertanya kepada Yusuf adalah karena mereka 
bersalah, tetapi alasan kehadiran Yusuf di penjara adalah karena dia tidak 
bersalah dan orang yang tidak bersalah memikirkan semua tentang Allah , tetapi 
mereka yang menyimpang dan masuk penjara bersamanya ketika mereka memandangnya 
menemukannya dalam kondisi baik Bukti bahwa sesuatu menarik mereka dan 
menginspirasi mereka dalam diri mereka bahwa mereka melihat mimpi, jadi mereka 
pergi ke orang-orang yang tahu bahwa dia adalah orang yang baik meskipun 
kehadirannya bersama mereka di penjara, mereka terkesan olehnya ketika mereka 
berkata kepadanya:}
Kami melihat Anda di antara orang-orang yang berbuat baik
{
Dan siapa bilang:}
Kami melihat Anda di antara orang-orang yang berbuat baik
{Dia harus memiliki kemampuan untuk membedakan nilai-nilai, kemudian mereka 
mengukur tindakan Yusuf pada mereka dan menemukan itu baik, jika tidak bagaimana 
dia akan dikenal?
Maka nilai-nilai itu diketahui dengan baik oleh mereka, maka ketika datang suatu 
hal yang menyangkut diri mereka, mereka menghadap Yusuf
Misalnya: ada seorang pencuri yang tidak bosan mencuri dan tidak berhenti 
mencuri, dan setelah itu datang kepadanya perintah yang mengharuskannya 
melakukan perjalanan ke tempat yang tidak aman. Dalam hal ini, pencuri mencari 
orang yang jujur untuk menghabiskan malam bersamanya dan tidak pergi ke pencuri 
seperti dia
Jadi nilai adalah nilai, dan ketika sahabat Yusuf di penjara berkata:}
Kami melihat Anda di antara orang-orang yang berbuat baik
{, Guru kami Yusuf mengambil keuntungan dari masalah ini dan menemukan mereka 
percaya diri padanya, jadi dia tidak memberitahu mereka tentang kisah mereka 
dari awal dan menafsirkan visi untuk mereka, tetapi mengambil keuntungan dari 
kebutuhan mereka untuk dia dan menawarkan mereka iman. Dia berkata:
{Wahai teman-temanku di penjara, apakah tuan yang terpisah lebih baik, atau 
apakah Allah Yang Maha Esa, Yang Mahakuasa?}
[Yusuf: 39]
Dia memindahkan mereka dari kisahnya ke kisahnya, jadi selama mereka ingin 
memanfaatkan kebaikannya, mengapa dia tidak memanfaatkan kebutuhan mereka 
untuknya, menegur mereka dan memberi mereka kabar baik tentang agama Allah ? 
Seolah-olah dia berkata kepada mereka: Kamu datang kepadaku karena kamu 
mengatakan bahwa aku termasuk orang yang berbuat baik.
Dan kamu tidak melihat semua yang saya miliki, tetapi Allah telah memberi saya 
banyak kelimpahan dan rahmat-Nya, dan Dia mengatakan kebenaran dengan lisan 
Yusuf:
{Tidak ada makanan yang akan datang kepada Anda yang diberikan kepada Anda 
kecuali bahwa saya memberi tahu Anda tentang interpretasinya.}
[Yusuf: 37]
Artinya, Yusuf as-Siddiq memiliki banyak pengetahuan, dan dia mengakuinya dengan 
karunia Allah atasnya: pengetahuan ini bukan dari saya:
{Inilah yang telah diajarkan Tuhanku}
[Yusuf: 37]
Setelah itu, beliau mengajak mereka untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa agar 



mereka meminta pertolongan-Nya daripada banyak tuhan yang mereka jadikan sebagai 
tuhan mereka, dan mereka tidak merugikan atau memberi manfaat.
{Apakah tuan yang terpisah lebih baik, atau Allah adalah Yang Esa, Yang 
Mahakuasa?}
[Yusuf: 39]
Oleh karena itu nilai-nilainya sama, dan Allah ingin bertaubat kepada Anda, 
tetapi orang-orang yang mengikuti hawa nafsu ingin Anda condongkan kepada 
kecenderungan yang besar, agar Anda tidak dibeda-bedakan oleh perbedaan yang 
merendahkannya di depan diri mereka sendiri. . "Jika kita jahat, ada orang yang 
lebih jahat dari kita."
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah ingin memudahkan
{
(/308) Allah ingin menjadikan cahaya bagimu, dan manusia diciptakan lemah (28) 
Maha Suci Dia setelah Dia berfirman:
{ Allah ingin menjelaskan kepadamu}
untuk melihat, dan
{Dia ingin bertobat kepada Anda}
untuk memaafkan, dan sekarang dia berkata:
{ Allah ingin memudahkanmu}
Lebih rendah, yang merupakan tiga hal penting
Dan tuan kita Ibn Abbas - mungkin Allah akan senang dengan dia dan ayahnya - 
mengatakan: “Dalam Surat al-Nisa ada delapan ayat untuk bangsa Muhammad yang 
lebih baik dari apa yang matahari terbit dan terbenam: Yang pertama adalah untuk 
memberitahu kebenaran:
{ Allah ingin menjelaskan kepada Anda dan untuk membimbing Anda di jalan orang-
orang sebelum Anda, dan untuk bertobat kepada Anda, dan Allah Maha Mengetahui}
[Wanita: 26]
Yang kedua adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Allah ingin bertaubat kepada Anda, dan Dia menginginkan orang-orang yang 
mengikuti nafsu bahwa Anda mengubah mil perkasa}
[Wanita: 27]
Yang ketiga adalah mengatakan yang sebenarnya:
{ Allah ingin menjadikan cahaya bagimu, dan manusia diciptakan lemah.}
[Wanita: 28]
Dan yang keempat mengatakan yang sebenarnya:
{Jika Anda menghindari dosa-dosa besar yang Anda dilarang, Kami akan menebus 
dosa-dosa Anda dan membuat Anda masuk yang mulia}
[Wanita: 31]
Dan yang kelima adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni persekutuan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki, dan siapa yang mempersekutukan Allah 
telah bersumpah.}
[Wanita: 48]
Dan yang keenam adalah firman Allah :
{Dan barangsiapa berbuat jahat atau kesalahan dirinya sendiri dan kemudian 
mencari Allah pengampunan 's akan menemukan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang}
[Wanita: 110]
Yang ketujuh adalah ayat:
{Sungguh, seberat atom tidak dianiaya, dan jika itu baik, Dia akan 
melipatgandakannya dan memberikan dari diri-Nya pahala yang besar.}
[Wanita: 40]
{Apa yang akan Allah lakukan dengan siksaanmu jika kamu bersyukur dan beriman, 
dan Allah bersyukur lagi mengetahui}
[Wanita: 147]
Inilah delapan ayat yang belum dihadirkan a]
Suatu umat kecuali umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam
Termasuk mengatakan yang sebenarnya:
{ Allah ingin menjadikan cahaya bagimu, dan manusia diciptakan lemah.}
Apa kelemahan manusia?
Kelemahan adalah tergoda oleh godaan dan tidak memiliki kemampuan untuk 
menikmati hadiah untuk kepatuhan atau hukuman karena ketidaktaatan, karena orang 
yang membuka diri terhadap nafsu sering kali mengesampingkan risiko hukuman. 



Tapi dia menghargai keselamatan untuk dirinya sendiri dan berkata: Saya menipu 
dan saya melakukan ini dan itu untuk keluar
Oleh karena itu, kelemahan manusia adalah dalam arti bahwa Allah memilihnya 
untuk tergoda oleh keinginan sesaat, tetapi jika dia menggabungkan keinginan 
atau meningkatkan keinginan, dia tidak akan menemukan keinginan yang mendapat 
perhatian lebih daripada untuk mendapatkan kepuasan dan pertemuan dengan Allah. 
di akhirat.
Dan katakan yang sebenarnya:
{ Allah ingin menjadikan cahaya bagimu, dan manusia diciptakan lemah.}
Kami mencatat di dalamnya bahwa mitigasi cocok untuk kelemahan, dan kelemahan 
berasal dari sudut pandang bahwa seseorang telah menjadi sukarela, terutama 
dalam hal penugasan.
Dan godaan keinginan hadir
Godaan ketaatan adalah masa depannya, karena dia selalu menang atas sisi 
sekarang daripada sisi masa depan
Maka kebenaran berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
(/ 309) Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan hartamu di antara 
kamu sendiri secara zalim kecuali itu menjadi perdagangan dengan persetujuan 
bersama di antara kamu, jangan membunuh dirimu sendiri, Allah Maha Penyayang 
(29) Ketika Yang Maha Kuasa ingin menarik ciptaannya untuk beriman kepada-Nya 
Afatthm ke alam semesta, dan Afatthm kepada Allah menciptakan fenomena untuk 
memastikan bahwa fenomena ini tidak mungkin muncul kecuali dari Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Tugas Pendahuluan adalah bahwa Anda berkomitmen pada diri sendiri untuk tugas 
ini, dan Allah tidak memaksa Anda untuk diwajibkan, tetapi Anda masuk ke dalam 
iman kepada Allah dengan pilihan dan kemauan Anda sendiri.
Dan selama kamu masuk ke dalam iman dengan pilihan dan ketaatanmu sendiri, maka 
jadikan kepercayaanmu kepada Allah sebagai kriteria dari setiap penilaian yang 
Allah akan menghakimimu dengan cara itu.
Siapa pun yang melakukan ini dan tidak melakukan ini, dan tidak mengatakan: 
Mengapa saya melakukan ini, ya Tuhan, dan mengapa saya tidak melakukan ini, ya 
Tuhan? Cukuplah dikatakan: Yang aku percaya adalah Allah , Bijaksana, Mampu, dan 
Dia, Maha Suci-Nya, amanah untuk memerintahkan saya dan melarang saya.
Oleh karena itu, kebenaran selalu mendahului ayat-ayat amanat, dalam firman-Nya:
{orang-orang yang mereka percayai}
Dia tidak menagih mutlak orang, tetapi dia menugaskan orang yang percaya padanya
Oleh karena itu, ketika dia bertanya kepada seseorang yang percaya kepadanya, 
dia tidak akan menyimpang darinya karena dia telah mempercayainya atas 
kehendaknya sendiri.
Dan jika saya memperingatkan seseorang dan memperingatkannya dan 
memerintahkannya dengan perintah untuk menugaskan saya seperti berdoa, atau dia 
menahan diri dari melakukan kejahatan, dia berkata kepada Anda:
{tidak ada paksaan dalam agama}
Di sini Anda harus memberi tahu dia: Anda tidak mengerti arti mengatakan yang 
sebenarnya:
{tidak ada paksaan dalam agama}
Dasar dari religiositas dan keyakinan kepada Allah adalah bahwa tidak ada yang 
memaksa Anda untuk itu. Sebaliknya, masuklah ke dalam iman kepada Allah dengan 
pilihan Anda sendiri, tetapi jika Anda masuk ke dalam iman kepada Allah , maka 
berkomitmenlah untuk mendengar dari Allah dalam "lakukan" dan "jangan," ketika 
kebenaran mengatakan:
{orang-orang yang mereka percayai}
Dia memberi kami alasan untuk penugasan, yaitu, alasan keputusan
Pelaku penghakiman adalah bahwa Anda percaya pada Allah , Bijaksana, Mampu Allah
Dan selama Anda percaya pada Allah , seorang Allah , Wise, All-Powerfull, 
kemudian menyerahkan tampuk perintah dan larangan-Nya, Maha Suci-Nya.
Jadi dia berkata:
{tidak ada paksaan dalam agama}
Artinya, Anda bebas untuk masuk ke dalam iman kepada Allah atau tidak, tetapi 
jika Anda masuk, maka berhati-hatilah dari melanggar salah satu ketentuan Allah 
yang Anda percaya.
Hukum-hukum yang mendahului orang-orang yang beriman adalah hukum-hukum yang 
berkaitan dengan kehormatan dan pembentukan keluarga di atas sistem yang suci 



dan murni sehingga reproduksi akan datang dengan cara yang murni dan murni. Dan 
inilah Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang uang, dan Dialah yang menetapkan 
kehidupan, dan uang seperti yang kita ketahui adalah buah dari usaha dan 
kesulitan, dan segala sesuatu yang dibiayai dianggap uang, kecuali uang itu 
dibagi menjadi dua bagian: uang yang dapat Anda manfaatkan secara langsung, ada 
yang memiliki makanan, yang lain memiliki minuman, dan sepertiga yang memiliki 
Pakaian, dan ini adalah jenis uang yang langsung dimanfaatkan, dan ada jenis 
uang lainnya. , yaitu “uang tunai” dan tidak diuntungkan secara langsung, 
melainkan diuntungkan dengan menemukan apa yang secara langsung 
menguntungkannya.
Dengan demikian, uang dibagi menjadi rezeki langsung dan rezeki tidak langsung
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ingin menjaga gerak kehidupan, karena dengan 
menjaga gerak kehidupan, ia menggoda yang bergerak untuk bergerak dan 
memperbanyak geraknya.
Jika kebenaran tidak melindungi gerak kehidupan, dan buah dari gerak kehidupan, 
lalu apa yang akan terjadi? Hidup terganggu
Kami mencatat bahwa dalam setiap masyarakat di mana ia tidak percaya pada tujuan 
dan hasil kerja manusia, gerakan kerja di dalamnya berkurang, dan masing-masing 
bekerja sesuai dengan kekuatannya.
Dia berkata pada dirinya sendiri: Mengapa saya bekerja? Karena tidak aman
Tetapi jika dia aman dari hasil gerakannya, keamanan menggodanya atas uangnya, 
asalkan gerakan kerja meningkat, dan ketika gerakan kerja meningkat, masyarakat 
diuntungkan meskipun dia tidak menginginkan penggerak.
Tidak perlu bahwa seseorang bermaksud dengan semua gerakannya untuk memberi 
manfaat bagi masyarakat
Tidak, buat dia bekerja untuk dirinya sendiri
Kami menggunakan pepatah ini sebelumnya: seseorang, misalnya, memiliki ribuan 
pound, dan kemudian memasukkannya ke dalam lemari, lalu dia bertanya-tanya: 
Mengapa saya memasukkannya ke dalam lemari? Mengapa saya tidak membangun rumah 
lain dengannya dan membeli dua apartemen di dalamnya, jadi saya akan mendapatkan 
keuntungan darinya? Apakah kompleks dalam pikiran orang seperti itu? Tidak, 
pikirannya disibukkan dengan kepentingannya sendiri; Oleh karena itu, marilah 
kita tetap memperhatikan kepentingan setiap manusia, dan di sini masyarakat akan 
mendapat manfaat dari gerakannya, baik disengaja maupun tidak.
karena ketika dia datang untuk menggali fondasi dia akan memberikan upah mereka 
kepada manusia; Dan jam dia membawa batu bata dia membeli dengan harga tertentu, 
dan jam dia membangun, insinyur dan pekerja memberikan upah mereka; Itulah 
sebabnya saya katakan: Bekerjalah untuk diri Anda sendiri dalam terang hukum 
Allah , dan masyarakat akan mendapat manfaat dengan paksa dari Anda
Anehnya kamu ingin memberi manfaat bagi dirimu sendiri, maka Tuhan kami 
menjelaskan kepadamu: Kamu akan memberi manfaat kepada orang lain sebelum kamu 
mendapat manfaat dari pengembalian rumah yang kamu bangun, dan jangan kamu 
mengira bahwa ada orang yang akan mengambil rezeki Tuhan kita dan tidak akan 
melakukannya. itu pada penciptaan, tidak, bahwa masyarakat akan mendapat manfaat 
terlepas dari Anda.
Jadi itu adalah keberuntungan masyarakat bahwa kita melestarikan gerakan 
kehidupan
Dan kami percaya pada setiap penggerak dalam kehidupan pada uangnya
Tapi kalau kita hakim, mata kita harus jernih: apakah dia mendapat untung dari 
solusi atau tidak? Jika penghasilannya halal, kami berterima kasih padanya, 
tetapi jika ia menghasilkan dari hal-hal yang haram, kami memintanya, dan jika 
ia bekerja selain ini, gerak kehidupan berhenti, dan jika gerak kehidupan 
berhenti, ini berbahaya bagi mereka. yang tidak bisa bergerak, mengapa? Karena 
Allah telah membagi talenta di antara manusia, tidak setiap orang memiliki 
ambisi motorik, dan tidak setiap orang memiliki pikiran untuk merencanakan, 
karena mungkin hanya beberapa di komunitas yang membuat rencana, dan sisanya 
adalah anggota tubuh yang bersemangat dengan rencana. pemikiran yang 
direncanakan, dan pemikiran itu bekerja untuk banyak organ, jadi akan ada satu 
pemikir Dia membuat rencana yang akan bermanfaat bagi banyak orang
Oleh karena itu, kita harus memupuk dan mengembangkan gerakan mobile; Karena 
masyarakat mendapat manfaat darinya, sekalipun penggeraknya hanya bermaksud 
untuk menguntungkan dirinya sendiri, memang benar orang yang tidak punya akal 
kecuali dirinya sendiri hanya menggagalkan pahala pekerjaannya, dan memang benar 
barang siapa yang menaruh orang dalam pikirannya hanya memberi hasil 



pekerjaannya dan menerima pahala juga dari Allah
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam masalah uang dan membuatnya sangat 
jelas untuk melindungi pergerakan kehidupan dan menggoda orang untuk pindah - 
dan dengan ini ada banyak gerakan dan banyak gerakan, dan manfaat masyarakat. 
Dia berkata:}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu 
sendiri secara zalim.
{Dan ketika Anda menemukan pesanan untuk kelompok dalam pertemuan yang 
diperintahkan, maka bagilah individu di antara individu-individu
Misalnya: ketika kita mengatakan kepada sebuah kelompok: Masuk ke mobil Anda, 
yaitu: Anda masing-masing masuk ke mobilnya, dan guru memasuki kelas dan berkata 
kepada siswa: Keluarkan buku Anda.
Artinya, setiap siswa harus mengeluarkan bukunya
Untuk memenuhi penambahan dengan penambahan membutuhkan pembagian dengan satuan, 
dan mengatakan yang sebenarnya:}
jangan makan
{Ini adalah perintah untuk dikumpulkan
Dan “uangmu” juga jamak, jadi artinya adalah: tidak semua orang memakan uangnya, 
dan bagaimana mungkin setiap orang di antara kamu tidak memakan uangnya? - 
Menjelaskan kebenaran: "salah"
Maka wajib bagi kalian masing-masing untuk tidak memakan hartanya secara zalim
Seseorang makan sesuatu untuk mendapatkan manfaat darinya
Dan kebenaran memerintahkan Anda dan memerintahkan Anda: Jangan menghabiskan 
satu sen dari uang Anda dan menyia-nyiakannya kecuali untuk hak, ini adalah jika 
kita akan bertemu tunggal, sehingga tidak ada dari Anda makan uangnya secara 
tidak adil, tetapi mengarahkannya ke suatu hal yang bermanfaat, yang tidak suci, 
dan yang tidak mendatangkan siksa di akhirat.
Dan jika yang dimaksud adalah tidak ada yang memakan uang orang lain, maka kami 
akan menjelaskannya dengan contoh berikut: Misalkan seorang siswa berkata kepada 
gurunya: O Profesor, pena saya ada di sini dan hilang.
Guru berkata kepada siswa: Jangan mencuri pena Anda. Apakah ini berarti guru 
berkata: Tidak semua orang mencuri penanya, atau tidak semua orang mencuri pena 
saudaranya? Jadi arti kedua adalah:}
jangan makan uangmu
{yaitu, tidak setiap dari kalian memakan uang saudaranya secara tidak adil
Bagaimana dia mengatakan: "uang Anda"? Dan selama mereka tidak ada yang salah 
dengan mereka? Tidak; Karena maknanya adalah: Tidak setiap kamu memakan uang 
saudaranya
Mengapa dia tidak mengatakan itu dan berkata: "Uangmu"? Karena biasanya perintah 
dari kebenaran tidak ditujukan kepada sekte yang diciptakan untuk dikonsumsi, 
dan sekte yang diciptakan untuk dimakan. Sebaliknya, masing-masing bertanggung 
jawab pada satu waktu untuk memakan uang orang lain. Dan sekali lagi uangnya 
dimakan
Jika saya memakan uang orang lain, orang lain akan memakan uang saya
Jadi saya akan bekerja untuknya sebagai contoh dan dia akan memakan uang saya 
juga. Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, mengatakan kepada Anda: Jangan makan uang 
Anda, tetapi untuk melindungi uang Anda.
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin membuat komunitas iman menjadi satu
Dia mengatakan bahwa uang yang dimiliki setiap orang adalah untuk semua orang
Dan jika Anda menyimpan uang orang lain, orang lain akan menyimpan uang Anda
Dan jika Anda berani mengambil alih uang orang lain, maka kelompok akan berani 
mengambil alih uang Anda
Ketika Anda makan satu uang, Anda menantang ribuan orang untuk memakan uang Anda
Dan jika kamu tidak memakan uang orang lain, maka seolah-olah kamu tidak memakan 
uangmu
}
Janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu dengan sia-sia.
{Kata “makan” berarti: mengambil; Karena makan adalah fenomena kehidupan yang 
paling penting; Karena itu adalah fenomena yang berulang, Anda mungkin tinggal 
di satu rumah sepanjang hidup Anda dan memakai jilbab setiap enam bulan, tetapi 
Anda makan makanan setiap hari, dan ketika ayat itu diturunkan, kaum Muslimin 
berkata: Kami tidak memakan uang kami secara haram.
Mereka malu makan bersama saudara-saudaranya
Setelah itu, masalah itu diangkat ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 



kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan ia membuat jelas bahwa 
makan kemurahan hati tidak salah - Allah mengungkapkan mengatakan Nya:
{Bukan Aloamya janggal atau timpang canggung, juga tidak pada pasien kritis dan 
tinggi dirimu, rumah atau rumah ayahmu, atau rumah ibumu, atau rumah saudara 
laki-laki atau saudara perempuanmu atau rumah Oamamkm atau rumah Amatkm atau 
rumah Ojoalkm atau Khalatkm atau rumah Mketm Overture atau teman Tidak ada dosa 
atas Anda jika Anda makan semua atau tersebar}
[An-Nur: 61]
Hal ini menimbulkan rasa malu mereka, tetapi begitu mereka mendengar makan yang 
batil, mereka berkata: Saya tidak mengambil apa pun dari siapa pun kecuali 
sebagai balasannya.
Dan apa itu "palsu"?
Kebohongan adalah mengambil sesuatu tanpa haknya
Contohnya adalah riba, karena yang dimaksud dengan “riba” adalah bahwa seseorang 
memiliki kelebihan dan kebutuhan lain, dan yang membutuhkan tidak memiliki 
aslinya, apakah kita harus memintanya untuk mengembalikan yang asli dan lebih 
banyak, dan memberikan tambahan kepada mereka yang memilikinya? Bagaimana ini 
bisa terjadi? Ini adalah orang yang mengambil riba, atau mencuri, dengan 
penggelapan, suap, atau penipuan barang, semua itu makan uang secara tidak adil, 
dan ketika Anda ingin makan uang secara tidak adil; Seolah-olah Anda ingin 
menikmati hasil pekerjaan orang lain, dan dengan demikian Anda terbiasa 
menikmati hasil pekerjaan orang lain, dan kemampuan Anda untuk bekerja berkurang 
dan pengambilan Anda tanpa mengambil uangnya menjadi tidak diinginkan dan 
melanggar hukum. Sebuah royalti dikenakan padanya, dan aktivitasnya dalam hidup 
menjadi semakin berkurang. Akan seperti apa masyarakat ini? Masyarakat dalam hal 
ini akan menderita penderitaan dan kesulitan dalam hidup
Allah SWT berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu 
sendiri secara zalim.
{Ini adalah perintah untuk setiap Muslim: Jangan debu, jangan mencuri, jangan 
menipu, jangan menipu, jangan main-main, jangan menggelapkan, jangan menyuap. 
Karena semua hal ini memakan uang dengan sia-sia
Ketika kita menelaah masalah judi, kita menemukan hal yang aneh. Mereka yang 
bermain judi berpura-pura bahwa mereka adalah teman, dan mereka menunggu satu 
sama lain dan makan bersama, dan masing-masing duduk di depan satu sama lain dan 
bersemangat untuk mengambil apa yang ada di sakunya, jadi persahabatan apa ini? 
Maka kebenaran akan berkata:}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan hartamu di antara kamu 
sendiri secara zalim.
{Dan pada saat kebenaran akan memerintahkan Anda: Waspadalah bahwa menjadi sulit 
bagi Anda untuk ditugaskan; Karena itu sulit bagi Anda, tetapi sebanyak tugas 
yang diambil dari Anda untuk mempersempit pergerakan perilaku Anda, dan apa yang 
diberikan tugas kepada Anda untuk mempersempit pergerakan orang lain, kebenaran 
berkata kepada Anda: Jangan mengambil uang orang lain agar orang lain tidak 
mengambil uang Anda, dan dengan demikian Anda memperoleh dan seluruh masyarakat 
memperoleh, jadi ketika perintah dikeluarkan untuk seseorang untuk menghentikan 
tangan-Nya dari mencuri adalah perintah bagi semua orang untuk berhenti mencuri 
dari orang ini; Oleh karena itu, ketika Anda menerima penghakiman atas nama 
Allah , jangan lihat apa yang diambil dari kebebasan Anda, tetapi lihat apa yang 
diberikan penghakiman untuk mendukung kebebasan orang lain.
Contohnya: ketika dia mengklarifikasi fakta dan melarang melihat wanita non-
mahram, maka jangan mengarahkan pandangan Anda ke mahram orang lain.
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Jangan melihat kesulitan dalam tugas 
atau apa yang diambil dari Anda, tetapi lihatlah apa yang diberikannya kepada 
Anda; Jika Anda melihat dengan pandangan ini, Anda akan menemukan bahwa setiap 
penugasan kebenaran adalah keuntungan bagi Anda
Jika tidak, jika kami melepaskan tangan Anda pada semua orang, Anda harus 
menghargai bahwa kami melepaskan tangan semua orang di dalam diri Anda
Dan Anda, jika Anda melepaskan orang, Anda tidak akan memengaruhi mereka karena 
mereka memengaruhi Anda jika mereka melepaskan tangan Anda dalam hal yang 
menyangkut Anda. Adalah kepentingan Anda untuk tidak melepaskan orang.
}
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta kalian di antara 
kalian secara zalim, kecuali jika itu adalah jual beli dengan kesepakatan 



bersama.
{dan kata}
kecuali itu adalah perdagangan dengan persetujuan bersama
{Kecuali dalam saling menguntungkan, pertukaran kompensasi, sesuatu, bukan 
sesuatu
Perdagangan datang; Karena perdagangan adalah mata rantai bisnis kehidupan; 
Pedagang adalah perantara antara mereka yang memproduksi komoditas dan mereka 
yang mengkonsumsinya
Komoditas dalam pergerakan produksi dan konsumsi
Produksi mungkin pertanian, industri atau jasa
Jadi, perdagangan adalah payung untuk semua itu
dan kata}
tentang persetujuan bersama
{Ini menunjukkan bahwa kepuasan jiwa manusia dalam penghargaan adalah bersyarat, 
bahkan apa yang diambil dengan pedang kesopanan dilarang; Itulah sebabnya ada 
pepatah: Setiap orang harus menyaring imannya, dan melihat apakah hidupnya 
dengan kompensasi uang, perdagangan, dan kompensasi pertukaran adalah sama atau 
tidak seimbang? jika tidak rata; Dia harus memikirkannya sedikit sehingga setiap 
orang yang memiliki hak diberikan haknya
Dan sehingga ia tidak jatuh ke dalam lingkaran hadits Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Saya hanya 
manusia dan Anda sengketa dengan saya. Mungkin sebagian dari Anda akan lebih 
lembut dalam argumen mereka daripada yang lain, dan saya akan menilai dia sesuai 
dengan apa yang saya dengar. Maka barang siapa yang aku hakimi hak seorang 
muslim adalah sebatang api, maka ambillah atau tinggalkan dia”
Dan terus benar:}
Dan jangan bunuh diri
{Dan di sini juga kebalikan dari jamak dengan jamak, dan itu berarti: Masing-
masing dari Anda tidak bunuh diri, dan inilah yang dilakukan seorang pembom 
bunuh diri - dan dia tidak bunuh diri kecuali untuk orang yang menemukan dirinya 
dalam keadaan dari yang dia tidak bisa, dalam batas-batas alasannya, keluar 
darinya.
Dan kami berkata kepadanya: Anda memandang diri Anda sebagai orang yang 
terisolasi dari Pencipta yang lebih tinggi, tetapi orang percaya tidak 
mengisolasi dirinya dari Penciptanya; Ketika suatu keadaan datang kepadanya di 
luar penyebabnya dan tidak menguatkannya, dia harus berpikir: Apakah saya di 
alam semesta sendirian? Tidak, saya punya Allah
Selama saya memiliki Tuhan, saya tidak mampu, dan Dia - Maha Suci Dia - mampu, 
dan di sini dia mengusir gagasan bunuh diri; Karena yang bunuh diri adalah orang 
yang dipersempit alasannya menghadapi keadaannya, dan dia bunuh diri
Dan manfaat dari iman adalah ketika suatu keadaan menimpa Anda dan alasan Anda 
berakhir, Anda berkata: Allah tidak akan mengecewakan saya, dan Dia menyediakan 
untuk saya dari mana saya tidak menghitung, dan membuka pintu bagi saya bahwa 
saya lakukan. tidak memikirkan. sakunya, kemudian pound hilang, dan tidak ada 
seorang pun di rumahnya selain dia; Jadi dia sangat sedih tentang pound itu
Tetapi barang siapa yang menyia-nyiakan satu pon dan memiliki lima pon di dalam 
rumah, maka malapetaka itu ringan. Demikian juga, dia yang kehilangan akal 
sehatnya harus meringankan masalahnya sendiri dan tidak putus asa, jadi mengapa 
dia harus bunuh diri? Allah berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Hamba-Ku telah 
menjadikan Aku kebiasaan, dan Aku telah mengharamkannya surga-Ku.”
Apakah Anda orang yang memberi kehidupan pada diri Anda sendiri? Tidak, dan 
karena itu pemberi kehidupan adalah orang yang mengambilnya, dan siapa pun yang 
bunuh diri tidak masuk surga, karena dia tidak ingat bahwa dia memiliki tuhan.
Mari kita sebutkan di sini posisi kaum Musa, saw, ketika mereka keluar, dan kaum 
Firaun mengejar mereka
Apa yang dikatakan orang-orang Musa? Mereka berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Dan ini adalah pepatah yang benar, jadi di depan mereka adalah laut, dan di 
belakang mereka adalah Firaun, dan mereka mengatakan itu dengan alasan dan minum 
mereka.
Tapi apa yang Musa katakan?
{dia bilang tidak}
[Penyair: 62]



Dan “tidak”, ini adalah negasi, dan bagaimana Musa mengatakan: “tidak”, dan apa 
keseimbangannya? Dia tidak mengatakan: "Tidak" dengan kemanusiaannya, tetapi dia 
mengatakannya dengan keseimbangan imannya kepada Allah yang Agung , maka dia 
berkata:}
Dia berkata tidak, Tuhanku bersamaku yang akan membimbing
{
Jadi dia berkata:}
Dan jangan bunuh diri
{yaitu, tidak semua dari kalian harus bunuh diri. Karena Anda tidak bunuh diri 
kecuali alasan Anda dipersempit menghadapi apa yang Anda derita, dan ini 
menunjukkan bahwa Anda telah mengisolasi diri dari Tuhan Anda, dan jika Anda 
terus percaya bahwa Anda memiliki Pencipta, kesusahan Anda akan lega, dan setiap 
masalah yang datang kamu bilang:}
Bersamaku Tuhanku akan membimbing
{
Iman memberimu kekuatan untuk menerima kesulitan
mungkin ambil}
Dan jangan bunuh diri
{Arti lain, yaitu jangan memimpin dirimu untuk dibunuh, yaitu jangan membawa 
dirimu ke kehancuran, atau}
Dan jangan bunuh diri
{Bahwa orang-orang beriman adalah satu kesatuan iman, atau bahwa pembuat undang-
undang untuk kesatuan ini mengatakan: Barangsiapa membunuh, jangan bunuh diri, 
yaitu jangan membunuh orang lain sehingga masalah itu tidak terjadi sampai kamu 
bunuh diri, karena itu akan memakan waktu. kamu menjauh dari kamu.
Dia berkata:}
Dan jangan bunuh diri
{Maksud saya: Jangan lakukan apa yang membawa Anda ke kematian, dan hak manusia 
adalah welas asih terhadap dirinya sendiri dan tidak hanya pada orang, jadi dia 
tidak mengatakan kepada Anda: Jangan membunuh sampai Anda tidak terbunuh, karena 
dia telah mengatakan :
{Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan, hai orang-orang yang berakal, 
agar kamu bertakwa}
[Al-Baqarah: 179]
Dan ketika si pembunuh mengetahui bahwa jika dia membunuh dia akan dibunuh, maka 
dia menghindari itu, dan kita perhatikan bahwa kebenaran berkata dalam ayat 
lain:
{Jadi ketika Anda memasuki rumah, sapalah diri Anda sendiri.}
[An-Nur: 61]
Apakah saya akan menyapa diri sendiri atau orang-orang di dalamnya? Seseorang 
menyapa orang-orang ini, dan ketika Anda mengatakan: "Assalamu'alaikum," dia 
berarti keselamatan untuk Anda
Mereka akan berkata kepadamu: “Dan sejahtera bagimu.” Seolah-olah Anda telah 
menyapa diri sendiri
Atau bahwa kebenaran telah membuat orang percaya satu kesatuan, dan arti 
"kesatuan" berarti bahwa apa yang terjadi pada satu adalah untuk semua
Jadi dia berkata:}
Dan jangan bunuh diri
{yaitu, tidak seorang pun dari Anda harus bunuh diri, sehingga Anda akan 
direformasi}
Dan jangan bunuh diri
{Artinya: Dan janganlah salah seorang dari kalian membunuh dirinya dengan cara 
bunuh diri, ini adalah salah satunya, dan tidak pula salah seorang dari kalian 
membunuh dirinya sendiri dengan cara membuangnya, atau tidak salah seorang dari 
kalian membunuh dirinya sendiri dengan membunuh orang lain, maka ia akan dibunuh 
sebagai pembalasan, atau janganlah kamu bunuh diri, artinya : Tidak ada seorang 
pun di antara kamu yang membunuh sama dengan yang lain karena kamu Kesatuan 
iman, dan tidak seorang pun yang diperintah, melainkan setiap orang yang 
diperintahkan, maka janganlah salah seorang di antara kamu membunuh jiwa orang 
lain.
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Allah telah berbelas kasih kepadamu
{
Demi Allah , ketika kebenaran melarangku membunuh diri sendiri atau membunuh 



orang lain, bukankah ini akhir dari rahmat pembuat dengan karyanya? Ini adalah 
yang paling dalam belas kasihan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan siapa pun yang melakukan itu adalah agresi
{
(/310) Dan barang siapa yang berbuat demikian karena kezaliman dan kezaliman, 
maka kami akan mengirimkan api kepadanya, dan yang demikian itu mudah bagi Allah 
, suatu kiasan: ucapan
Dan begitu dia berkata: "Itu" yaitu dia berbicara kepada kita, seperti
{Ini lebih murni untukmu}
[Al-Baqarah: 232]
Ini merujuk pada apa yang langsung didahului dalam ayat tentang bunuh diri, 
serta apa yang mendahuluinya, yaitu konsumsi uang.
Dan beberapa mengambilnya untuk semua hal di atas dari pepatah pertama:
{Dan janganlah kamu menikahi salah satu wanita yang dinikahi ayahmu, kecuali 
yang telah ada sebelumnya.}
Dan yang lain mengambilnya dari awal perintah dan larangan dari awal surah 
sampai sini, dan semuanya benar.
{Dan siapa pun yang melakukan itu karena agresi dan ketidakadilan}
Dan agresi adalah pelanggaran, dan pelanggaran mungkin ketidakadilan atau 
mungkin kelupaan
Siapapun yang melanggar ketidakadilan sadar dan mengambil hak orang lain, tetapi 
pelanggaran dengan melupakan mengharuskan seseorang meninjau ulang perilakunya, 
mengapa? Karena hukumannya pahit
Dan firman-Nya:
{Dan siapa pun yang melakukan agresi dan kezaliman, kami akan melemparkannya ke 
dalam api.}
Dan jika tindakan itu dikaitkan dengan pelakunya, ia mengambil kekuatannya dari 
si pelaku
Ketika seseorang berkata kepada Anda: Jika Anda melakukan ini, anak muda saya 
akan menampar Anda, yang berbeda dengan ancaman pemuda yang kuat memukul Anda, 
mengapa? Karena kekuatan peristiwa itu kita ambil dari pelaku peristiwa, siapa 
yang mendoakan penyerang api? Dia adalah Allah , dan kemuliaan bagi-Nya akan 
membuatnya berdoa untuknya
Kanan mengatakan:
{Dan itu mudah bagi Allah .}
Karena amalan Allah bukan tentang pengobatan, tapi langsung dieksekusi
Dan kita tahu bahwa tindakan pengobatan adalah setiap tindakan yang membutuhkan 
waktu, ada pekerjaan yang membutuhkan satu jam, dan setiap menit dari jam ini 
mengambil bagian dari pekerjaan, dan ketika Anda membagi pekerjaan menjadi enam 
puluh bagian, pekerjaan berakhir di satu jam, dan jika pekerjaan berakhir dalam 
sepuluh hari, Anda berkata kepadanya: Hilangkan waktu istirahat dan jangan 
berlatih Bekerja, dan bagilah pekerjaan selama sisa waktu
Inilah yang disebut obat; Karena itu adalah pekerjaan manusia, tetapi pekerjaan 
Allah berbeda, karena kebenaran berkata:
{Menjadi}
Oleh karena itu, setiap perbuatan melawan Allah adalah mudah, selama masalahnya 
adalah:
{Menjadi}
Mahakuasa berkata:
{Anda tidak diciptakan atau dibangkitkan tetapi sebagai satu jiwa}
[Lukman: 28]
Maha Suci Dia, Dia menjelaskan: Aku tidak menciptakan setiap orang sebagaimana 
Aku menciptakan Adam, dan membentuknya, menciptakannya, dan kemudian 
membesarkannya. Tidak, tetapi semua ciptaan sebagai satu jiwa.
Maka kebenaran berkata:
{Jika Anda menghindari hal-hal besar yang Anda dilarang.}
(/311) Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar yang dilarang untuk kamu lakukan, Kami 
akan menebus kesalahanmu dan Kami akan memasukkan kamu dengan delapan ayat 
tambahan - ini adalah salah satu dari tiga ayat Allah ra. dengan dia. Matahari 
atau terbenam, dan kami berkata: Ayat-ayat ini dimulai dengan firman-Nya, Maha 
Suci Dia:
{ Allah ingin menjelaskan kepadamu}
,



{Dan Allah ingin memaafkanmu.}
,
{ Allah ingin memudahkanmu}
Kemudian datang:
{Jika Anda menghindari hal-hal besar yang dilarang Anda lakukan.}
Dan “menghindari” bukan berarti tidak terlibat dalam suatu peristiwa atau 
perbuatan, tetapi lebih pada tidak mendekati kemungkinan terjadinya peristiwa 
atau perbuatan itu sampai orang beriman menghalangi keinginan imajiner 
pembangkangan baginya, dan persepsinya tentang hal itu dan sindiran itu padanya.
Ayat-ayat yang mulia ini lebih baik bagi bangsa ini daripada apa yang matahari 
terbit atau terbenam, karena itu melindungi dari pilihan bodoh yang ditemukan 
pada manusia ketika dia tidak mematuhi pendekatan Allah , dan jika seseorang 
diperintahkan dan dipaksa untuk bertindak. , dia akan beristirahat dari pilihan 
ini.
Kelelahan manusia datang dalam arti tertipu oleh kelebihannya di atas ciptaan 
Allah lainnya , dan ciri yang membedakan Allah dengan manusia adalah pikiran 
yang dengannya ia memilih di antara alternatif-alternatif.
Sementara semua ras lain puas dengan Allah untuk tunduk pada apa yang Dia buat 
untuk mereka tanpa pilihan
Dan kita tahu bahwa kebenaran berkata:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-
gunung, tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Seseorang telah menganiaya dirinya sendiri, karena ia lebih mengutamakan dirinya 
sendiri ketika memilih nafsu atau memilih kehendak metode Allah , sedangkan yang 
terzalimi atau yang ditundukkan tidak memiliki masalah ini.
Dan masing-masing dari mereka melakukan pekerjaannya secara otomatis dan 
terbebas dari kebodohan memilih - ayat-ayat ini meyakinkan orang tersebut bahwa 
jika dia bodoh dalam memilih sesuatu, Allah ingin bertaubat untuknya, dan Allah 
ingin membebaskannya.
Dan Allah menghendaki jika dia menjauhi dosa-dosa besar untuk menghapus dosa-
dosanya dan menebusnya
Semua itu menentramkan jiwa manusia agar persoalan keputusasaan tidak 
mengambilnya dari kebodohan memilih, maka beliau menjelaskan: Akulah penciptamu 
dan aku tahu bahwa engkau lemah karena engkau memiliki dua jalan: masing-masing 
jalan menggodamu , penetapan Allah dengan apa yang baik bagi Anda dan apa yang 
Anda harapkan dari pahala Allah di akhirat menggoda, dan nafsu syahwat yang 
mendesak menggoda
Selama masalahnya adalah antara pilihan dan pilihan, kelemahan muncul; Itulah 
sebabnya Yang Mahakuasa menjelaskan: Saya menghormati ini di dalam diri Anda 
karena ini adalah produk pilihan, dan sayalah yang memberi Anda pilihan ini.
Dan kebenarannya, ketika pilihan diberikan kepada ras ini, yang merupakan 
penguasa semua ras, suka datang kepada Tuhannya dengan kehendak dan cinta: 
karena ada perbedaan antara menjadi tunduk pada kerja dan tidak dapat melepaskan 
diri dari apa yang dia inginkan. ditakdirkan untuk dilakukan. Karena Mahaboubih 
dipilih untuk taat dipilih untuk tidak taat dan kemudian taat, resep ini 
Mahaboubih, Allah ingin manusia membuktikan kepatuhannya resep Mahaboubih Yang 
Mahakuasa, Manusia mencintai tuannya, meskipun ia memilih untuk melakukan 
ketaatan terlebih dahulu melakukannya bias oleh iman bersama dengan ketaatan
}
Jika kamu menghindari hal-hal besar yang kamu larang
{Seolah-olah Allah , setelah tugas-Nya dalam masalah kehormatan dan uang dan 
perintah-Nya dalam darah dari membunuh diri sendiri dan orang lain, menjelaskan: 
Waspadalah bahwa Anda menerima hal-hal sedemikian rupa sehingga Anda putus asa 
bahwa Anda mungkin tidak dapat ditugaskan untuk beberapa Sesungguhnya aku akan 
menerima untuk menghindari dosa-dosa besar dari yang sama: shalat dengan shalat 
adalah penghapus apa yang ada di antara keduanya, dan Jumat Jumat adalah 
penghapus, dan dari Ramadhan ke Ramadhan adalah penghapus, tetapi dengan syarat 
bahwa Anda tidak memaksa. pada hal-hal kecil. Mengapa? Karena jika Anda mampu 
melakukan itu, maka tentukan bahwa Anda tidak dapat menyelamatkan hidup Anda 
sampai Anda meminta pengampunan, jadi jangan katakan: Saya akan melakukan dosa 
dan kemudian meminta pengampunan, ini tidak menjamin itu, dan Anda juga akan 
melakukannya. menjadi seperti pencemooh Tuhannya.
}



Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar yang diharamkan, niscaya Kami akan menebus 
kesalahan-kesalahanmu.
{- Dalam perbuatan buruk dia berkata:}
kami menebus dosamu
{Dan kami berkata: "Kekafiran" adalah menyembunyikan" yaitu menyembunyikannya - 
dan arti menutupinya berarti bahwa kami tidak akan dihukum karenanya.
Jika seseorang melakukan sesuatu yang dia pantas dihukum dan telah menghindari 
dosa besar, Allah akan menebusnya, yaitu Dia menempatkan dan menyembunyikan 
hukuman baginya. Adapun orang yang melakukan suatu kebaikan dan Allah tidak 
menerimanya, kemudian dia menggagalkannya, maka penebusan - seperti yang kami 
katakan - menghapus hukuman, dan "kekecewaan" menghilangkan pahala seperti dalam 
firman-Nya:
{Jadi ini adalah perbuatan mereka sia-sia}
[Al-Baqarah: 217]
Artinya, mereka tidak memiliki imbalan untuk tindakan ini. Karena mereka 
melakukannya, dan tidak ada dalam pikiran mereka yang memberikan pahala, dan 
Dialah Allah
Sebaliknya, mereka memiliki orang-orang dalam pikiran mereka, dan itulah 
sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan: (Saya melakukannya agar dapat dikatakan dan telah dikatakan).
Anda melakukannya untuk dikatakan, dan itu telah dikatakan, dan mereka 
mengatakan tentang Anda bahwa Anda adalah seorang dermawan yang agung. Mereka 
berkata: Anda membangun masjid, dan mereka membaca tanda yang Anda pasang di 
masjid di tengah perayaan besar.
Kanan mengatakan:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu 
itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23]
Anda melakukannya untuk dikatakan dan dikatakan; Oleh karena itu, orang-orang 
yang telah melakukan hal seperti ini dan memasang tanda-tanda yang terbuat dari 
marmer harus menyadari hal ini, dan jika salah satu dari mereka ingin mengambil 
pahala dari tangan Allah , biarkan dia mengangkat tanda ini dan menutupinya dan 
masalah ini akan berakhir, karena Allah SWT mencintai orang-orang yang 
bersedekah untuk menjadi seperti Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya, kata dan sahabat dan damai nya atas mereka 
mengenai tujuh siapa Allah akan naungan di bawah naungan-Nya pada hari ketika 
tidak ada naungan selain naungan-Nya: “Dan seorang pria yang bersedekah dan 
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dibelanjakan 
oleh tangan kanannya.”
Ketika Anda bersedekah, mengapa Anda mengekspos orang-orang yang menerima 
sedekah?
Dan kebenaran berkata:}
jika kamu menghindari
{Dan "penghindaran" adalah mengesampingkan sesuatu, dan itulah sebabnya mereka 
berkata: Anu menempa sisinya dariku, artinya ketika dia bertemu denganku dia 
memberiku sisinya, dan apa maksud perkataannya:}
jika kamu menghindari
{Ini adalah jarak, dan kebenarannya adalah ketika meminta Anda untuk tidak 
membuat acara dan meminta Anda dengan cara lain untuk menghindarinya.
{Jadi hindari kenajisan dari berhala}
[Haji: 30]
Dan ketika dia berkata:
{Dan hindari ucapan palsu}
[Haji: 30]
Hindari dia, artinya: jauhi dia
Mengapa? Karena perlindungan Allah itu terlarang
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan 
sahabatnya, mengatakan:“The diperbolehkan jelas dan dilarang jelas, dan di 
antara mereka ada hal-hal meragukan bahwa banyak orang tidak tahu. Kecuali Allah 
SWT melindungi tanah suci-Nya di bumi
"
Dan kebenaran berkata:
{Sungguh, minuman keras, dan fasilitator, dan ansab, dan panah, dan anak panah, 
adalah kekejian dari pekerjaan setan.



[Tabel: 90]
Menghindarinya adalah dengan tidak bersamanya di satu tempat yang membuat Anda 
terkesan, menyibukkan Anda, dan meniru Anda. Misalnya, ketika Anda berada di 
area mereka yang minum alkohol, kebenaran memberitahu Anda: Hindari itu.
yaitu jangan pergi ke sana; Karena arak itu ada di depanmu dan kamu melihat 
orang yang minum sambil santai dan bahagia
Kamu boleh meminumnya, tetapi ketika kamu menghindari alkohol dan 
perkumpulannya, kamu tidak jatuh ke dalam cengkeraman dan godaannya, dan itulah 
sebabnya kami mengatakan: Menghindari lebih fasih dari pada larangan, dan ada 
orang yang membenarkan alkohol untuk diri mereka sendiri dan berkata: anggur 
tidak dilarang oleh teks!! Kami katakan kepada masing-masing dari mereka: 
Cukuplah bagimu bahwa minum anggur dikaitkan dengan kekejian dari berhala, 
karena kebenaran mengatakan:
{Dan hindari Taghut.}
[Lebah: 36]
Menghindari Taghut bukan berarti tidak menyembahnya, melainkan tidak melihatnya, 
maka menghindari khamar bukan dengan tidak meminumnya, melainkan tidak berada di 
hadapannya.
Dosa-dosa besar semuanya “besar”, dan selama ada “besar” ada padanannya, yaitu 
“kecil” dan “lebih kecil.” Jadi yang lebih kecil dari "besar" bukanlah "kecil." 
Karena ada “smalllah” di dalamnya, dan ada yang “lebih kecil” di dalamnya 
daripada “yang kecil”, yaitu “al-lamam.”
Dan kebenaran berkata:}
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar yang diharamkan, niscaya Kami akan menebus 
kesalahan-kesalahanmu.
{Dan perbuatan buruk itu ada hubungannya dengan hal kecil dan kecil, tetapi 
masalah ini dihentikan oleh para ulama, mereka berkata: Ini berarti bahwa kami 
akan menggoda orang untuk melakukan perbuatan jahat selama mereka menghindari 
dosa besar, jadi mereka mungkin melakukan hal-hal kecil.
Kami menjawab: Tidak. Menuntut dosa kecil adalah dosa besar. Oleh karena itu 
jangan memotong hal-hal kecil untuk diri sendiri; Kebenaran hanya menebus apa 
yang telah lolos dari Anda; Jadi kebenaran berkata:
{Tobat kepada Allah hanya bagi orang-orang yang melakukan kejahatan karena 
kebodohan dan kemudian segera bertobat}
[Wanita: 17]
Mereka melakukan hal yang buruk tanpa pengaturan dan penghargaan sebelumnya, dan 
Dia, Maha Suci-Nya, berkata setelah itu:
{Dan tidaklah tobat bagi orang-orang yang melakukan kejahatan, sampai ketika 
kematian menghampiri salah satu dari mereka, dia berkata: Aku bertobat sekarang}
[Wanita: 18]
Jadi apa artinya Anda bersikeras pada hal kecil dan mengulanginya, bahwa dengan 
melakukannya itu akan menjadi besar, dan jika kita tidak menghindari dosa besar 
dan jatuh ke dalamnya, lalu apa itu?
Para ulama yang Allah telah memberikan karunia kebaikan dan rahmat kepada 
ciptaan mengatakan: Tidak ada masalah besar dengan mencari pengampunan, dan 
tidak ada hal kecil dengan ketekunan.
Ambillah yang satu ini, maka ambillah yang lain, ambillah keduanya, dan tidak 
ada dosa besar dengan memohon ampunan, dan sebaliknya bukanlah dosa kecil dengan 
kegigihan.
Dan ketika para ulama ingin mengetahui jurusannya, mereka berkata: Yang utama 
adalah apa yang disebutkan di dalamnya dan peringatan dari Allah tentang azab 
akhirat, atau ada hukuman di dalamnya seperti hadd, misalnya.
Dan bahwa guru kita Amr bin Obaid adalah salah seorang ulama Basrah dan salah 
seorang pertapanya, dan dia adalah salah satu khalifah yang berkata: Mereka 
semua memburu siswa selain Amr bin Obaid, artinya semua ulama pergi ke sana 
untuk mengambil hadiah dan hadiah kecuali Amr bin Obaid, maka dia bersaksi 
kepadanya, dunia ini Ketika dia ingin mengetahui arti utama, dan bersikeras 
bahwa dia tidak tahu artinya dengan kata-kata para ulama, melainkan berkata: 
Saya ingin mengetahuinya dari teks Al-Qur'an, yang mengatakan kepada saya 
tentang utama membawa saya teks dari Al-Qur'an
Ibn Ubaid al-Basri menemui guru kami Abu Abdullah Jaafar bin Muhammad al-Sadiq, 
dan kami mengenal guru kami Jaafar al-Sadiq, dan dia adalah orang pertama yang 
ditanyai; Karena dia adalah seorang ulama Ahl al-Bayt, dan karena dia telah 
mencari harta karun Al-Qur'an dan mengekstrak rahasia dari mereka dan tinggal di 



luasnya banjir, Ibn Ubaid berkata: Ini adalah yang saya tanyakan kepadanya.
{Orang-orang yang menghindari dosa besar dan maksiat, kecuali dosa kecil.}
[Bintang: 32]
Lalu diam!! Guru kami Abu Abdullah Jaafar al-Sadiq berkata kepadanya: Apa yang 
membuatmu diam, wahai Ibnu Ubaid? Dia berkata: Saya ingin mengetahui dosa-dosa 
besar dari Kitab Allah
Dan lihatlah keyakinan dalam mengetahui harta Al-Qur'an, ketika dia berkata 
kepadanya: "Saya ingin mengetahui dosa-dosa besar dari Kitab Allah ." Abu 
Abdullah berkata: Ya, yaitu, pada seorang ahli mereka jatuh, artinya saya datang 
kepada orang-orang yang mengenal mereka. Kemudian dia berkata: “Persekutuan 
dengan Allah , Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[Wanita: 48]
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya barang siapa menyekutukan Allah , maka Allah mengharamkan surga 
baginya.}
[Tabel: 72]
Dan dia menambahkan: dan putus asa dari Allah rahmat ‘s, kebenaran mengatakan:
{Sesungguhnya tidak ada yang putus asa dari Ruh Allah kecuali orang-orang 
kafir.}
[Yusuf: 87]
Jadi, tuan kita Abu Abdullah Jaafar al-Sadiq datang dengan membawa keputusan dan 
datang dengan buktinya, dan menambahkan: Siapa yang aman dari tipu daya Allah ? 
Karena Allah SWT berfirman:
{Tidak ada yang akan aman dari rencana Allah kecuali orang-orang yang merugi.}
[bea cukai: 99]
Keempat besar: ketidaktaatan kepada orang tua; Karena Allah menggambarkan 
pemiliknya sebagai tirani dan celaka. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan kebaikan kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikanku seorang tiran yang 
celaka}
[Maryam: 32]
bunuh diri
Allah berfirman:
{Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, balasannya adalah 
Neraka, kekal di dalamnya.}
[Wanita: 93]
Dan memfitnah wanita yang suci, lalai, dan beriman
Allah berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang memfitnah wanita yang suci, lalai, beriman, 
dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka mendapat azab yang besar}
[An-Nur: 23]
dan makan riba
Allah berfirman:
{Orang-orang yang memakan riba tidak akan berdiri kecuali seperti berdiri orang 
yang telah dilemparkan oleh Setan dengan sentuhan.}
[Al-Baqarah: 275]
Dan melarikan diri pada hari pawai, yaitu jika kaum muslimin diserang oleh 
musuh-musuh mereka dan kaum muslimin berbaris, maka yang satu melarikan diri 
dari pawai.
Allah SWT berfirman tentang dia:
{Dan barang siapa yang menemani mereka pada hari itu akan membalikkannya, 
kecuali untuk menyimpang untuk berperang atau bersekutu dengan golongan, maka 
dia telah kehilangan Ba`a B`Ba`b
[Al-Anfal: 16]
Dan makanlah uang anak yatim
Allah berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim hanya akan 
memakan api di perutnya, dan mereka akan masuk neraka}
[Wanita: 10]
zina
Allah berfirman:
{Dan barang siapa yang melakukan itu akan dibalas dengan dosa, siksaan itu akan 
berlipat ganda baginya pada hari kiamat, dan dia akan tinggal di dalamnya dalam 



kehinaan.}
[Al-Furqan: 68-69]
Dan penyembunyian kesaksian
Allah berfirman:
{Dan jangan menyembunyikan kesaksian, dan siapa pun yang menyembunyikannya, 
hatinya berdosa.}
[Al-Baqarah: 283]
Sumpah palsu, yaitu ketika seseorang bersumpah tentang sesuatu yang dia lakukan 
sementara dia tidak melakukannya, atau dia bersumpah bahwa dia tidak 
melakukannya, dan dia melakukannya, yaitu sumpah yang tidak ada hubungannya 
dengan sesuatu yang akan datang.
Allah berfirman:
{N yang membeli perjanjian Allah dan sumpah mereka harga yang kecil Oolaik tidak 
kreatif bagi mereka di akhirat, dan Allah berbicara kepada mereka, tidak melihat 
hari kiamat atau memuji mereka azab yang pedih.}
[Al Imran: 77]
Dan al-Ghulul, yaitu berkhianat dalam barang rampasan
Allah berfirman:
{Dan barang siapa yang menipu akan membawa apa yang ditipunya pada hari kiamat.}
[Al Imran: 161]
minum anggur; Karena Allah menggabungkannya dengan penyembahan berhala
Allah berfirman:
{Sungguh, minuman keras, dan fasilitator, dan ansab, dan panah, dan anak panah, 
adalah kekejian dari pekerjaan setan.
[Tabel: 90]
meninggalkan shalat; Karena Allah berfirman:
{apa yang membawa Anda di Saqr * mereka berkata, kami tidak termasuk orang-orang 
yang berdoa}
[Amma: 42-43]
Dan memutuskan perjanjian, dan memutuskan tali persaudaraan, itulah yang 
diperintahkan Allah untuk dihubungkan
Allah berfirman:
{Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah perjanjian-Nya, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk bergabung, dan menyebabkan 
kerusakan di antara bangsa-bangsa.}
[Al-Baqarah: 27]
Jadi, semua ini adalah dosa besar menurut teks Al-Qur'an, dan setiap dosa besar 
memiliki hikmah, yang disampaikan oleh guru kita Ibnu Ubaid kepada kita karena 
dia berbicara kepada seorang ulama.
“Ya”, yaitu jawaban Anda ada pada saya, kemudian dia menyebutkannya secara 
monoton tanpa berpikir panjang, dan ini adalah bukti bahwa itu adalah masalah 
yang muncul di benaknya, terutama karena itu bukan rangkaian syair yang monoton! 
Sebaliknya, itu adalah ayat-ayat yang dia pilih dari sana-sini, yang menunjukkan 
bahwa dia menghayati rahasia Al-Qur'an
Laki-laki ini dibesarkan di rumah tuan kita Ja'far al-Shadiq, dan dialah yang 
menciptakan metode bagi orang mukmin sehingga tidak ada yang menimpa dirinya 
kecuali dia menemukan obat dan obat untuknya di dalam Kitab. dari Allah . Sering 
- terbatas diketahui
Saya takut akan sesuatu ini dan itu, tetapi seseorang tertekan dan tidak 
menyadari penyebabnya, dan dia berkata kepada Anda: Saya tertekan tanpa 
mengetahui alasannya.
Jadi, di dalamnya ada kontraksi yang tidak diketahui penyebabnya, dan ada, 
misalnya, seseorang yang bersekongkol melawannya oleh banyak orang dan 
merencanakan dan memerintahkannya, dan ada orang ketiga yang mencintai dunia dan 
menginginkan dunia. bersamanya. Ini adalah konspirasi untuk Anda, bahwa Anda 
memerlukan masalah dari urusan dunia, dan itu adalah tuan kami Jaafar yang 
berkata: Saya kagum pada orang yang takut dan tidak panik pada firman Allah SWT:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
[Al Imran: 173]
Lihatlah untuk menyimpulkan bukti, yang dikatakan oleh tuan kita Jafar: Saya 
mendengar Allah mengikutinya berkata:
{Jadi mereka berbalik dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh 
kejahatan.}
[Al Imran: 174]



Lihatlah keakuratan kinerjanya, dia berkata: Saya mendengar Allah , dan dia 
tidak mengatakan: Saya membaca, seolah-olah seseorang sedang membaca Al-Qur'an, 
dia harus yakin bahwa Allah -lah yang berbicara
Dan jalal tua menutupi keseriusan kecelakaan, jadi orang yang membaca sebelum 
Anda adalah kecelakaan, tapi dia membaca firman Allah , jadi jalal tua menutupi 
keseriusan kecelakaan.
Dan guru kita Jafar menambahkan: Saya kagum pada orang yang berduka dan tidak 
takut dengan firman Allah SWT:
{Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, aku termasuk orang yang zalim}
[Para Nabi: 87]
Kemudian dia berkata: Aku mendengar Allah mengikutinya berkata:
{Maka Kami menanggapinya dan menyelamatkannya dari kesusahan, dan demikianlah 
Kami membebaskan orang-orang yang beriman.}
[Para Nabi: 88]
Dan guru kita Jaafar menambahkan: Saya heran mengapa dia tertipu dan tidak panik 
dengan firman Allah SWT:
{Dan aku melimpahkan urusanku kepada Allah . Sesungguhnya Allah melihat para 
hamba.}
[Ghafir: 44]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Semoga Allah melindunginya dari kejahatan apa yang mereka rencanakan}
[Ghafir: 45]
Saya kagum pada bagaimana dia yang mencari dunia ini tidak takut akan firman 
Allah SWT:
{Apa yang Allah tidak memaksa hanya dalam Allah }
[Gua: 39]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Jika Anda berpikir bahwa saya kurang dalam kekayaan dan anak-anak dari Anda, 
maka mungkin Tuhanku akan memberi mereka sesuatu yang lebih baik dari surga 
Anda.}
[Gua: 39-40]
Ini adalah deduksi iman, dan deduksi di sini seperti deduksi di sana, dan jika 
Anda melihat deduksi yang dikatakan guru kita Jafar, Anda akan menemukan bahwa 
itu menutupi sudut-sudut jiwa yang lancang; Karena amanat, ketika datang, 
membatasi gerak manusia dari hawa nafsu, maka ayat-ayat itu datang untuk 
membatasi kepura-puraan, dan kalian menemukan mereka menempati puncak dari 
keesaan yang direncanakan pertama dalam keilahian hingga memutuskan hubungan 
kekerabatan, dan ayat-ayat itu mencakup semua aspek. direncanakan dalam jiwa 
manusia.
Karena dia berkata: "Shire adalah ketidakadilan yang besar." Dan kezaliman yang 
kami ketahui: bahwa kamu menghakimi sesuatu untuk orang lain dan itu bukan dari 
dia, maka demi Allah ketika kamu menilai bahwa Tuhan kita memiliki sekutu, 
bukankah ini kezaliman terbesar, dan itu adalah kezaliman bagi dirimu sendiri, 
maka jangan berpikir bahwa Anda tidak adil kepada Allah ; Karena Tuhan kita 
lebih kaya dalam sekutu daripada kemusyrikan; Oleh karena itu, dalam sebuah 
hadits qudsi ia berkata: “Aku adalah sekutu yang paling baik dalam kemusyrikan 
bagi orang yang mengerjakan suatu amalan yang aku sekutukan dengan orang lain, 
aku tinggalkan dia dan kemusyrikannya.”
Ini tidak adil bagi diri Anda sendiri; Karena ketika kamu berpikir bahwa Allah 
memiliki sekutu, kamu telah membuat dirimu bosan dengan orang-orang bodoh
Dan bacalah firman Allah :
{ Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang pasangannya suka 
bertengkar, dan seorang laki-laki tangga menuju laki-laki, apakah mereka sama 
misalnya}
[Zumar: 29]
Seorang budak dimiliki oleh sepuluh tuan, dan saya berharap sepuluh tuan akan 
setuju. Sebaliknya, yang ini berkata kepadanya: Pergi, dan ini berkata 
kepadanya: Ayo, maka dia telah melelahkan dirinya sendiri dan membuatnya lelah.
Jadi dia menganiaya dia
Allah berfirman:
{Dan orang tidak salah sendiri.}
[Yunus: 44]
Percaya pada satu Allah membuat Anda tunduk hanya pada satu arah, dan tidak 
pernah perintah dari sisi lain. Jadi, Anda telah melegakan diri, dan ini adalah 



masalah yang dibuktikan dengan kenyataan; Karena Allah telah menurunkan dalam 
hafalannya, membacakan Al-Qur'an:
{tidak ada tuhan selain aku}
[Taha: 14]
Maka orang mukmin berkata: Ini adalah perkataan yang benar, dan orang kafir 
berkata - Allah melarang-: Kata ini tidak benar, dan pertanyaannya adalah, 
sampai sejauh mana, sudah berakhir. tahu itu? Jika dia tidak mengetahui, maka 
ada bencana di dalam Allah ini , dan jika dia mengetahui, lalu apa yang 
membuatnya diam? Masalah - kemudian - diselesaikan, ini adalah masalah 
kemusyrikan
Kepercayaan pada keesaan dewa datang untuk membebaskan jiwa manusia dari banyak 
gangguan ke banyak dewa, itu adalah kebenaran, dan itu adalah orang yang 
menguntungkan dan merugikan, bahwa ketika Anda ke satu Allah , seperti seorang 
budak, itu adalah untuk satu pemilik, tetapi ketika Anda menyembah banyak dewa, 
Anda seperti seorang budak yang memiliki pasangan dan keinginan mereka sesuai; 
Tapi mereka berbeda
Setelah itu datang tahap kedua, yaitu: putus asa berasal dari ruh Allah , dan 
'ruh' berasal dari 'bau' yaitu angin sepoi-sepoi. Selama satu jam ketika Anda 
berada dalam kesulitan dan cuaca panas, Anda berpaling untuk menemukan oasis dan 
berlindung di bawah naungan dan udara dan resor ke dadanya. Kenyamanan ini 
diberikan oleh Allah kepada orang-orang yang jiwanya tidak putus asa. Allah , 
memberinya keteguhan iman untuk menerima peristiwa kehidupan; Karena kehidupan 
dapat berubah, dan peristiwanya berlipat ganda, dan untuk dunia dan alam semesta 
yang tampak ada aturan mengenai sebab dan sebab
Misalkan alasan Anda dipersempit oleh sesuatu dan Anda tidak lagi memiliki 
alasan untuk itu sama sekali, maka siapa yang tidak percaya kepada Allah yang 
kuat yang melanggar alasan, apa yang harus dia lakukan? bunuh diri seperti yang 
kami katakan
Oleh karena itu, putus asa dari Ruh Allah adalah yang membuat kekuatan tertinggi 
Allah yang menciptakan hukum sama dengan hukum, sehingga jika mereka 
menyempitkan dan menghubungkan penyebab manusia mereka dengan sesuatu, dia putus 
asa dari mereka, dan bagi orang yang beriman, kami katakan kepadanya: Anda 
jangan putus asa; Karena Anda percaya pada Allah yang perkasa di atas hukum; 
Orang yang berputus asa dari Ruh Allah seolah-olah menghalangi keserbagunaan 
kekuatan ilahi atas hukum-hukum kosmis. Allah adalah pencipta hukum-hukum ini.
Ketika seseorang putus asa dari Ruh Allah , ia telah menyamakan Allah - dengan 
kemahakuasaan-Nya - dengan hukum.
Setelah itu, dia muncul dengan "ketidaktaatan kepada orang tua," yang merupakan 
sel pertama yang ditemui seseorang, dan mereka adalah alasan langsung untuk 
menciptakan Anda; Karena ketika kamu durhaka dan durhaka pada Dia yang menjadi 
penyebab langsung dari keberadaanmu, kamu akan mendurhakai dan mendurhakai Dia 
yang menjadi penyebab utama keberadaanmu, yaitu Allah yang tidak kamu lihat. Ini 
memotivasi Anda untuk menjaga nikmat bagi mereka yang menciptakan Anda dan 
membesarkan Anda, dan ketika Anda mempromosikannya, Anda bertanya: Siapa yang 
menciptakan ayahmu? Kakek Anda? sampai dimana? Ia tidak akan memiliki akhir 
kecuali jika berhubungan dengan yang tak terbatas, yaitu bahwa Allah menciptakan 
Adam
Kemudian dia berkata: membunuh jiwa, dan membunuh adalah memutuskan niat 
makhluk, dan itu berbeda dari kematian, kematian adalah seseorang mati dengan 
utuh, tetapi jika dia menerima pukulan di kepala, dia mati karena itu, ini 
adalah pelanggaran struktur, apakah pemukulan dengan batu atau peluru atau apa
Mari kita membaca Al-Qur'an dengan seksama, karena kebenaran mengatakan:
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui 
para Rasul.
[Al Imran: 144]
Kematian adalah perampokan hidup tanpa membalikkan niat, dan ini hanya dilakukan 
oleh Allah . Melainkan membunuh adalah dengan menghancurkan strukturnya, 
sehingga bisa dilakukan oleh manusia mana pun, dan jiwa akan keluar dengan izin 
Allah , dan ini tidak berarti bahwa siapa pun yang mempercepat perintah 
kematian, tidak, tetapi itu adalah intervensi. dalam struktur yang Allah bangun 
dan hancurkan, bahkan jika Tidak ada yang mengganggu bangunan Allah untuk 
menghancurkannya, waktunya akan tiba
Oleh karena itu, si pembunuh dihukum karena ikut campur dalam penghancuran 
struktur, mengetahui bahwa jiwa ini hanya larut dalam struktur yang memiliki 



karakteristik khusus yang mengharuskan otak, jantung, dan seluruh tubuh sehat. 
bagian.
Tetapi ketika saatnya tiba, orang itu mati, bahkan jika tidak ada yang merusak 
strukturnya
Dan kami telah memberikan contoh untuk mendekati masalah ini - dan Allah 
memiliki cita-cita: Jiwa ini kami umpamakan dengan listrik, Anda tidak mengenal 
jiwa, tidak melihatnya, tidak mendengarnya, tidak menciumnya, tidak 
merasakannya, maka dengan cara persepsi apa pun Anda tidak mengetahuinya
Tetapi Anda tahu bahwa itu menjalankan kehidupan seluruh tubuh Anda, dengan 
bukti bahwa ketika jiwa ditarik dari tubuh, ia menjadi gumpalan.
Dan Allah menjadikannya sebagai bukti diri dalam jiwa manusia akan adanya Allah 
yang tidak dapat dilihat oleh mata, dan Dia dapat melihat mata. Dikatakan: Kami 
tidak melihat Allah .
Kami berkata kepadamu: Ya, karena Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]
Kebenaran tidak mengharuskan Anda untuk melihat hanya tanda-tanda di alam 
semesta, tetapi buktinya tidak melampaui Anda terlebih dahulu, jiwa Anda yang 
menjalankan tubuh Anda di mana itu? Seperti apa bentuknya? Warna apa? seperti 
apa baunya? Apakah Anda tahu? Tidak, tetapi itu ada di dalam dirimu dan kamu 
tidak melihatnya, jadi bagaimana kamu bisa meminta untuk melihat Allah yang 
telah menciptakan sesuatu yang tidak bisa kamu lihat? Makhluk yang tidak dapat 
Anda lihat, dan kemudian Anda ingin melihat Penciptanya
Oleh karena itu, begitu besar sehingga tidak dipahami, dan Allah SWT berfirman 
tentang saat jiwa turun ke dalam tubuh:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, 
kemudian jatuh kepadanya dalam sujud.}
[hal: 72]
Karena dia akan menjadi manusia biasa, jika kita menyamakan jiwa itu dengan 
listrik - dan Allah memiliki cita-cita - tahukah Anda apa itu, pernahkah Anda 
melihatnya?
Anda belum melihatnya, apakah ada yang mengenalnya? Siapa yang menemukannya, 
tahu apa itu? Mereka tidak tahu, tetapi kita mengetahuinya dari efeknya, jadi 
ketika kita melihat lampu bersinar, kita berkata: Listrik telah datang, dan 
ketika kipas berputar, dikatakan: Listrik telah datang.
Jadi Anda tahu itu dari efeknya, Anda juga tahu seseorang bahwa dia meninggal 
ketika Anda tidak menemukannya bergerak
Dan ketika gerakan melambat dan mereda, mereka berkata: Ambil gerakan dari 
sesuatu. Jika berhenti, itu akan menjadi kematian, dan bukan dari tangan, karena 
tangan tidak dapat bergerak karena lumpuh, selama orang itu masih hidup; Oleh 
karena itu, bawalah wanita tersebut ke posisinya di depan pintu keluar untuk 
bernafas. Jika dia menemukan uap di cermin, ini berarti orang ini masih hidup 
dan memiliki jiwa. Begitu juga saat bola lampu putus, listrik tidak bekerja; 
Karena listrik hanya muncul dalam cetakan jenis ini, botol vakum dibuat khusus. 
Jika rusak atau rusak, lampu akan padam
Jadi ketika kita menghancurkan tubuh, jiwa tidak menemukan wadah di mana ia 
muncul. Demikian juga jika lampu listrik putus, ada listrik di kabel, tetapi 
tidak ada cahaya, dan ketika datang dengan lampu baru, cahaya datang. Demikian 
pula, jiwa tidak muncul kecuali dalam tubuh yang memiliki ciri-ciri khusus. 
Pembunuhan ini dan itu adalah buktinya. Ketidakmampuan si pembunuh, karena 
ketika si pembunuh membunuh lawannya, ini adalah kesaksian darinya bahwa dia 
tidak mampu melawan lawannya.
Tapi sebenarnya, ini adalah kekurangan
Yang dimaksud dengan membunuh dan meniadakan nyawa adalah si pembunuh menyatakan 
di depan umum bahwa ia tidak dapat menghadapi gerak nyawa lawannya, dan tidak 
beristirahat kecuali orang ini mati, demikian si pembunuh menyaksikan ketika ia 
membunuh dengan ketidakberdayaannya.
Jika si pembunuh tahu bahwa pembunuhannya terhadap orang lain bukanlah bukti 
kemampuan dan kekuatannya, tetapi itu adalah kesaksian ketidakmampuan, dan bahwa 
dia tidak dapat menghadapi kehidupan di lingkungan ini kecuali dengan 
membunuhnya, dia tidak akan membunuhnya. di alam semesta
Kemudian datang satu lagi yang besar: wanita suci memfitnah wanita, dan kita 
tahu bahwa salah satu pilar masyarakat yang sehat adalah wanita tetap 
terlindungi sehingga generasi muda dan keturunannya tidak menderita kecurigaan 



dan rasa malu. Oleh karena itu, barang siapa yang suka menyebarkan kemaksiatan 
dan memfitnah wanita yang suci dan wanita merdeka tanpa apa yang mereka 
usahakan, maka dia menyebabkan gempa bumi di masyarakat, gempa bumi di garis 
keturunan anggota masyarakat, dan orang-orang yang tidak memiliki dosa 
menentangnya. , menyakiti anak kecil, dan apa kesalahan mereka, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Fatir: 18]
Setelah itu dia berkata: makan riba; Karena riba menciptakan ketidakseimbangan 
ekonomi, hal itu menyebabkan yang tidak ada menambah kekayaan orang yang 
menemukannya.
Percabulan adalah dosa besar, dan kebenaran mengatakan:
{Dan janganlah kamu mendekati zina, karena itu adalah kecabulan dan jalan yang 
jahat}
[Al-Isra: 32]
Perzinahan menjadikan hubungan antara laki-laki dan perempuan sebagai hubungan 
kenikmatan saja, dan hubungan pertama yang Allah kehendaki ketika Dia 
menciptakan Hawa bagi Adam adalah agar perempuan menjadi tempat tinggal dan 
bukan hanya alat untuk kesenangan, dan kenikmatan datang untuk memelihara. 
spesies dan melepaskannya dalam jiwa manusia; Karena efek dari kenikmatan ini 
diikuti dengan waktu yang lama dalam membesarkan anak-anak yang masa kanak-
kanaknya panjang dan membutuhkan perawatan, dan jika dia tidak menghubungkan 
mereka dengan kenikmatan ini, banyak orang akan meremehkan anak-anak.
Demikian pula, melarikan diri pada hari pawai adalah dosa besar, karena 
melarikan diri menciptakan ketidakseimbangan dalam komunitas iman. Karena arti 
dari merangkak adalah bahwa musuh Islam telah menyerang kita, dan selama mereka 
menyerang kita, setiap Muslim berdiri di salah satu garis depan Islam, sehingga 
musuh-musuh Islam tidak akan bisa meninggalkan tanah Islam, dan kalimat Allah 
tetap tertinggi. Anda tertipu bahwa yang satu ini menjadi mukmin dan yang lain 
menjadi mukmin. Jika dia adalah seorang mukmin sejati dan mempercayai tujuan 
itu, dia tidak akan takut berperang; Karena jika dia terbunuh, dia menjadi 
syahid dan kabar gembira dari Allah tentang ini dan itu. Oleh karena itu, 
melarikan diri pada hari maju memberikan contoh yang buruk, tidak hanya dalam 
perang, tetapi juga akan memberikan pelanggaran umum iman dalam jiwa manusia, 
dan Allah SWT telah menjelaskan bahwa ketika seorang mukmin memasuki perang dia 
menginginkan salah satu dari dua hal, keduanya baik: kemenangan atau mati 
syahid. Yang Mahakuasa berkata:
{Katakan: Apakah Anda menunggu kami kecuali salah satu dari dua yang bagus?}
[Pertobatan: 52]
Seorang mukmin sedang menunggu orang yang tidak beriman untuk mencapai apa yang 
telah difirmankan Allah :
{Dan kami menunggu Anda bahwa Allah akan menimpa Anda dengan siksaan dari diri-
Nya atau dari tangan kita.}
[Pertobatan: 52]
Jika kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin orang percaya membuktikan kepastian imannya 
dengan kehilangan nyawa, yang menjadi alasan untuk berpegang teguh pada 
manifestasi kehidupan, karena dia akan menuju kehidupan yang lebih baik, tetapi 
kebenaran, kemuliaan menjadi kepada-Nya Yang Maha Tinggi tidak menyukai orang-
orang mukmin untuk melakukan operasi bunuh diri kecuali jika ada kesempatan 
untuk menang, sebagaimana dibuktikan oleh firman-Nya yang benar:
{Dan barang siapa yang menitipkan mereka pada hari itu, maka dia berbalik, 
kecuali dialihkan untuk berperang atau memihak suatu golongan, maka dia telah 
kehilangan Ba`ba Bagh.}
[Al-Anfal: 16]
Seseorang tidak masuk ke dalam pertempuran sementara dia tidak siap untuk itu, 
atau tidak memiliki anggapan kemenangan, bahwa jika dia melakukan itu, umat 
Islam akan kehilangan satu, jadi apa manfaatnya bagi kita? Seorang mukmin harus 
menerima mati syahid dengan harga yang menjadi miliknya, yaitu surga, dan dengan 
harga yang menjaga keselamatan atau kemenangan kelompok.
Dan kemudian: sumpah serapah
Sumpah yang ambigu mewakili masalah disfungsi masyarakat; Karena sumpah serapah 
adalah alasan yang menjerumuskan pemiliknya ke dalam api; Karena dia bersumpah 
tentang sesuatu yang dia ada dan dia bukan, atau tentang sesuatu yang tidak ada 
ketika dia ada, dan dengan demikian kebohongan menyusup ke dalam kebenaran, dan 



hakim tidak mengetahui perbedaan ketika dia memutuskan hak, ada orang yang 
berbohong dan bersaksi dan bersumpah bahwa ini terjadi dan itu menyebabkan 
kerugian bagi orang lain. Dia ingin dianiaya. Dia tidak akan mengeksekusi dua 
orang saksi di depan pintu pengadilan yang bersumpah kepadanya, kemudian 
seseorang menjadi tidak yakin tentang gerak hidup atau kepentingannya.
Dan yang besar lainnya adalah Al-Ghulul
Artinya, ketika Muslim bergabung dengan musuh mereka dan mengambil rampasan dari 
mereka, itulah yang kita sebut penjarahan.
Mereka adalah senjata musuh dan apa yang mereka miliki
Demi Allah , barang siapa memasuki peperangan dengan cara ini dan menemukan 
rampasan dan mengambilnya, apakah ia akan membalikkan proses perang di jalan 
Allah atau tidak? Ini membalikkan proses perang di jalan Allah . Peperangan di 
jalan Allah disyari'atkan sehingga kalam Allah adalah yang tertinggi, dan itulah 
sebabnya kebenaran mengatakan:
{Dan barang siapa yang menipu akan membawa apa yang ditipunya pada hari kiamat.}
[Al Imran: 161]
Kami berkata: Jika dia telah merebus seekor sapi
Dia akan membawanya pada Hari Kebangkitan, dan itu akan berbunyi
Dan jika mendidih dalam semen, maka pembawanya akan datang pada Hari 
Kebangkitan, dan siapa pun yang mendidihkan besi atau mengimpor daging atau ikan 
busuk, dia akan datang membawanya pada Hari Kebangkitan.
Kemudian datang yang besar, yaitu kesaksian palsu
Sumpah palsu juga merupakan salah satu pilar korupsi di semua masyarakat. Karena 
itu tidak membuat seorang mukmin diyakinkan tentang haknya
Adapun sihir, itu adalah ancaman besar yang mengancam masyarakat dengan apa yang 
menakutkan entitasnya. Karena diakhiri dengan kekuatan tersembunyi, karena tidak 
ada musuh langsung di depan orang yang dipukul, sehingga ia mengatur sendiri 
perlindungan darinya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tahu bahwa siapa pun yang membelinya tidak memiliki kebaikan di 
akhirat.}
[Al-Baqarah: 102]
Artinya, dia tidak memiliki bagian di akhirat, dan seseorang mungkin berkata: 
Jika sihir ini berbahaya untuk menghancurkan entitas masyarakat dan 
menyebabkannya menakutkan, mengapa itu ada? Kami berkata kepadanya: Makhluk 
diciptakan oleh Allah , dan setiap makhluk memiliki hukum, dan hukum satu 
makhluk mungkin lebih ringan dan lebih cepat dari hukum lain, untuk anggota dari 
jenis kelamin yang sama diatur oleh satu hukum.
Dan ketika ada undang-undang yang mengatur pergerakannya untuk anggota dari 
jenis kelamin yang sama, kesempatan yang sama telah ditemukan dalam jenis 
kelamin itu, artinya Anda memiliki kesempatan itu untuk orang lain.
Adapun fakta bahwa ada kesempatan untuk Anda dan tidak ada orang lain, ini 
merupakan cacat dalam kesempatan yang sama pada jenis kelamin yang sama
Kesetaraan peluang adalah hal yang melindungi masyarakat, bahwa peluang Anda dan 
peluang saya sama, sehingga yang bergerak di materi alam semesta adalah yang 
mengatasi, dan dengan demikian saya tidak mengambil peluang yang tidak ada 
dengan Anda
Kesetaraan kesempatan adalah apa yang berbelas kasih kepada umat manusia
Dan jika kekuatan Timur yang diwakili dalam komunisme di Rusia telah jatuh dan 
masih ada kekuatan di Barat yang diwakili di Amerika, ada kekuatan baru yang 
mencoba menyesuaikan keseimbangan, Jepang, Jerman bersatu, dan Eropa mencari 
persatuan, semuanya di untuk menyeimbangkan kekuatan dalam peluang material yang 
ada
Inilah yang melindungi alam semesta dari kehancuran; Karena siapa pun yang 
memikirkan kejahatan yang menyapu takut akan reaksinya, dan dia takut mereka 
akan menanggapinya dengan manusia yang lebih parah, dan jika mereka yakin bahwa 
yang satu lebih kuat dari yang lain, kehancuran akan datang, maka perlindungan 
umat manusia muncul dari kesempatan yang sama di antara para anggotanya, tetapi 
manusia adalah satu spesies, dan jin adalah spesies lain. Manusia dan jin 
diamanatkan oleh Allah , sehingga unsur pilihan hadir di dalamnya, dan itulah 
sebabnya Al-Qur'an mengatakan:
{Katakanlah, telah diwahyukan kepadaku bahwa sekelompok jin mendengarkan, dan 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar Al-Qur'an yang luar biasa.
[Gin: 1-2]



Dan ketika mereka terbagi, Al-Qur'an berkata:
{Dan aku termasuk orang-orang yang saleh, dan kami selain itu.}
[Gin: 11]
Jadi mereka seperti kita
Tapi mereka punya hukum dan kita punya hukum:
{Sungguh, dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka}
[Al-A'raf: 27]
Oleh karena itu, hukum jin adalah ia melihat manusia, dan manusia tidak 
melihatnya, dan hukumnya lebih ringan dari hukum manusia; Karena setiap ras 
memperoleh hukumnya dari benih pembentukan pertamanya, kita manusia diciptakan 
dari tanah liat
Artinya, kita memiliki materialitas yang masuk akal dan padat
Jin diciptakan dari api, dan makhluk terbuat dari tanah liat, seperti kita, 
tumbuhan dan hewan.
Biarkan itu berada di balik dinding saat Anda sedang duduk
Apakah rasanya enak untukmu? Apakah baunya seperti Anda? Apa warna milikmu? 
Tidak, maka tindak pidana tidak membuat Anda mendapat manfaat darinya
Tetapi misalkan ada api di balik tembok, dan setelah beberapa saat Anda akan 
merasakan panasnya, yaitu panasnya sudah habis.
Dan jin memiliki transparansi dan keringanan dalam hukum mereka dan dalam 
transmisi mereka, dan tidak ada transparansi dan keringanan seperti itu bagi 
manusia, dan karena itu mereka memperhatikan bahwa Allah SWT , ketika dia ingin 
menunjukkan kepada kita ini, memberi kita contoh dari tuan kita. Sulaiman, atas 
dia dan atas Nabi kita, damai yang Allah olok-olok oleh jin:
{Mereka membuat untuknya apa pun yang dia kehendaki dari relung dan patung, dan 
guci seperti wadah dan pot berlabuh.}
[Syeba: 13]
Dan ketika dia berkumpul di antara tentaranya dan orang-orang di sekitarnya, dia 
berkata:
{Mengapa saya tidak melihat si sial, atau apakah dia termasuk yang tidak hadir?}
[Semut: 20]
Kemudian hoopoe datang kepadanya dan berkata kepadanya:
{Saya telah mencakup apa yang tidak Anda pahami, dan saya telah datang kepada 
Anda dari Sheba dengan berita tertentu * Saya menemukan seorang wanita yang 
memilikinya dan mengambilnya}
[Semut: 22-23]
Semua ini tidak penting, tetapi yang penting adalah apa yang dikatakan hoopoe:
{Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari selain Allah }
[Semut: 24]
Inilah yang penting bagi tuan kita Salomo sebagai utusan
Jadi tuan kita Salomo dibedakan sebagai utusan dan raja, jadi dia membawa 
kerajaan terlebih dahulu:}
Saya telah menemukan seorang wanita yang memilikinya, dan dia telah diberikan 
segalanya, dan dia memiliki takhta yang perkasa.
{Ini adalah elemen kerajaan. Adapun masalah yang menyangkut tuan kita Salomo:}
Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari sebagai ganti Allah
{Dan sujud kepada matahari bukannya Allah mengganggu burung hud, yaitu burung, 
seolah-olah burung hudhu mengetahui masalah tauhid dan masalah iman, dengan 
bukti bahwa ia marah, kemudian berkata:
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang 
tersembunyi di langit dan bumi.}
[Semut: 25]
Maka dia mengetahui siapa yang berhak sujud, dan dia memperhatikan bahwa dia 
datang dengan “liang” karena makanannya selalu dari bawah tanah, mematuk dan 
mengambil rezekinya.
Kisah itu berlanjut sampai Sulaiman berkata kepada mereka yang duduk bersamanya:
{Siapa di antara kalian yang datang kepadaku tahtanya sebelum mereka datang 
kepadaku sebagai Muslim?}
[Semut: 38]
Ini menunjukkan bahwa Sulaiman, saw, menyadari bahwa Bilqis - Ratu Sheba - 
sedang dalam perjalanan kepadanya, dan apa artinya mengatakan:}
Siapa di antara kalian yang membawakanku tahtanya sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai Muslim?
{Artinya orang yang menghadapi masalah ini harus pergi dari Bayt Al-Maqdis ke 



Yaman dan datang dan mengambil tahta dan membawanya sebelum Bilqis datang.
Demi Allah , apakah ada hukum manusia yang menyertainya? dan bagaimana itu?
Oleh karena itu, orang biasa tidak berbicara, karena orang biasa tahu bahwa 
hukum manusianya tidak mampu melakukan tugas ini, karena Sulaiman berkata:}
sebelum mereka datang kepadaku
{Dan selama dia mengatakan itu, dia tahu bahwa mereka sedang dalam perjalanan
Jadi, apakah orang biasa pergi dan kehilangan takhta dan membawanya dan 
membawanya sebelum mereka datang? Tidak, itulah sebabnya kami belajar dari 
perkataan yang benar ini:
{Dan jangan berdiri dengan apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan}
[Al-Isra: 36]
Di sini, salah satu jin yang pandai menghadapkannya, mengatakan:
{Setan dari jin berkata: Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit 
dari posisi Anda, dan kepadanya saya kuat, setia}
[Semut: 39]
Dan barang siapa yang mengatakan itu bukan jin biasa, karena jin juga termasuk 
makhluk berakal, dan di antara mereka ada yang tidak berdaya dan memiliki 
sedikit kecerdasan, seperti manusia. Kami tidak tahu. Anda lihat apakah Salomo 
duduk dengan orang-orang selama dua atau tiga jam. Kami tidak tahu. Jadi proses 
ini membutuhkan waktu untuk berdiri, tapi inilah manusia yang Allah berikan 
wahyu dari kitab dan ilmu yang mengatakan:
{Dia yang memiliki pengetahuan tentang Kitab berkata: Aku akan membawanya 
kepadamu sebelum matamu kembali kepadamu}
[Semut: 40]
Manusia biasa tidak berbicara, dan imp itu ada di antara jin. Dia berkata:}
Saya membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda
{Adapun manusia yang Allah berikan Al-Fath dari Kitab, dia berkata:}
Saya akan membawanya kepada Anda sebelum mata Anda kembali kepada Anda.
{Oleh karena itu, lihatlah kinerja mendesak dalam Al-Qur'an, kinerja gerakan:
{Ketika dia melihat dia tinggal bersamanya}
[Semut: 40]
Masalah itu terjadi segera
Yang penting bagi kita di sini adalah mengetahui bahwa jin berkata:}
Saya membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda
{Dan darinya kita tahu bahwa ia memiliki hukum gerak dan kecepatan, dan orang 
yang dikaruniai Allah dengan pengetahuan Kitab memiliki kekuatan dan gerakan.
Jadi, masing-masing ras memiliki hukumnya sendiri
Beberapa orang mungkin berdiri, seperti banyak pemikir dangkal yang berdiri, 
mengatakan: Apa jin, malaikat, dan dunia tersembunyi yang Anda bicarakan kepada 
kami? Kami berkata: Apakah Anda percaya pada apa-apa selain indra untuk Anda? 
Apa pendapat Anda tentang mikroba yang muncul sekarang setelah mikroskop 
ditemukan? Itu ada di sana, apakah Anda tahu itu? Itu tidak terlihat oleh Anda, 
jadi mengapa Anda tidak mengambil dari itu sesuatu yang tidak ada di bawah 
indera Anda dan tidak terlihat oleh persepsi Anda, itu ada dan Anda tidak 
memiliki mesin untuk memahaminya, mengapa Anda tidak mengambilnya dari bahwa 
bukti keberadaan ras yang tidak diketahui, dan ketika Al-Qur'an memberi tahu 
Anda tentang ras yang tidak diketahui ini, Anda bertanya tentang mereka? Apa 
masalahnya dengan ini? Dan kemudian ketika tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan teman-temannya, mengatakan 
dalam hadits terhormat:‘Dan Setan berjalan dari anak Adam seperti darah.’
Anda mungkin bertanya-tanya: Apakah Setan menjalankan aliran darah, apakah itu 
cairan atau apa? Kami berkata: Ini adalah ciptaan yang halus dan halus yang 
memiliki hukumnya sendiri. Jadi, semoga kami mengungkap pemikiran ateis dan 
mengungkapkan keraguan tentang yang gaib yang disebutkan Allah , dan kami 
menemukan bahwa ada makhluk yang merupakan mikroba, dan mereka dari bahan jenis 
tanah liat, tetapi mereka sangat kecil, dan apakah mikroba itu? melakukan? Itu 
menembus ke dalam tubuh dan Anda tidak menyadarinya saat berada di dalam tubuh 
Anda, lalu apa yang dilakukannya dalam panas Anda? Dan apa fungsinya di tubuh 
Anda? - Ketika Utusan yang melaporkan kepada Allah memberitahu Anda: Setan akan 
lari dari Anda sebagai aliran darah, apa kontradiksi dalam hal ini? Jika ada 
sesuatu dari zat Anda yang tidak penting dan Anda tidak tahu bagaimana itu 
masuk, dan Anda tidak merasakannya saat berada di dalam, maka dia mengubah 
keseimbangan Anda dalam panas dan berlatih merusak seluruh tubuh Anda, bola 
putih menjadi jengkel untuk menolaknya dan mengeluarkan nanah



Lalu ada kontradiksi? Sesungguhnya Tuhan kita telah meninggalkan hal-hal ghaib 
dari wujud materialistisnya yang membuktikan kesungguhannya dalam membicarakan 
hal-hal ghaib lainnya:}
Dia yang memiliki pengetahuan tentang Kitab berkata, "Aku akan membawanya 
kepadamu sebelum kamu membelakangimu."
{, kebenaran telah datang kepada salah satu umat manusia sehingga jin tidak 
berpikir bahwa dia mengambil ringan hukumnya, transparansi dan kecepatannya dari 
unsur pembentukannya, melainkan ia mengambilnya dengan kehendak komponennya - 
Yang Mahakuasa - jadi masalahnya bukan rasis, melainkan kehendak Allah yang - 
Maha Kuasa - lebih jelas: Saya bisa membuat seks Dia kuat dengan hukumnya, dan 
dia adalah jin yang diatur oleh salah satu dari manusia, dan dia membuatnya 
melakukan apa yang dia inginkan
Allah tidak melepaskannya sebagai energi yang diberikan kepada semua manusia 
agar tidak ada hasutan di antara mereka yang mengetahuinya; Karena itu akan 
memberinya kesempatan yang tidak dimiliki orang lain
Itu mungkin membuatnya kewalahan, dan ini ajaib
Kami menjelaskan ini ketika Allah SWT berfirman:
{Mereka mengikuti apa yang Ttheloa setan Raja Sulaiman dan Kafr Soliman dan saya 
tidak percaya setan tahu orang sihir dan apa yang diungkapkan kepada dua raja 
Babel Harut dan Marut dan tahu satu tapi penderitaan Icola Anya kami tidak 
menebus}
[Al-Baqarah: 102]
Fitnah, mengapa?, karena Anda mengambil kesempatan yang tidak ada untuk orang 
lain, dan ketika Anda memiliki kesempatan yang tidak ada untuk orang lain, Anda 
tidak menjamin diri sendiri bahwa Anda akan menggunakannya untuk kerugian, 
karena Anda dapat menggunakannya untuk itu; Ini akan membawa Anda ke api
Dan kebenaran berkata:
{Mereka mempelajari apa yang mereka pelajari untuk membedakannya antara laki-
laki dan istri dan apa yang mereka melarangnya dari satu kecuali dengan izin 
Allah dan mempelajari apa yang merugikan mereka atau menguntungkan mereka}
[Al-Baqarah: 102]
Oleh karena itu, Allah SWT , dari keserbagunaan kemampuannya, memberikan kepada 
jenis kelamin yang lemah, yaitu manusia, sesuatu yang dengannya ia dapat 
memanfaatkan yang terkuat, yaitu jin, dan jin mengetahui kisah ini.
Oleh karena itu, semua orang yang ditiru jin tidak datang dan bertahan, 
melainkan datang sekilas; Karena dia tidak dapat menetap pada citranya di mana 
dia diwakili, jadi jika dia berpose dengan manusia atau binatang misalnya, 
gambar itu akan membuatnya bijaksana, dan jika gambar itu akan menguasainya, dan 
siapa pun yang melihatnya bisa menembaknya dengan pistol. peluru dari "pistol" 
untuk membunuhnya! Oleh karena itu, jin datang sebagai kilatan petir dan 
menghilang, itu adalah keserbagunaan kekuatan kebenaran yang dapat diberikan 
kepada jenis kelamin yang lebih rendah - manusia - kekuatan untuk dapat 
memanfaatkan seks yang lebih kuat - jin -, tetapi ini tidak untuk kepentingan 
manusia, dan oleh karena itu orang beriman di antara jin berkata: Saya cukup 
dalam jenis kelamin saya Dengan hukum saya, ketidaksetaraan kesempatan mungkin 
membuat saya menjadi tiran, karena mereka yang memiliki kekuatan ini menguasai 
orang-orang.
Barang siapa melakukan suatu perbuatan yang di dalamnya seorang wanita membenci 
suaminya dan suaminya membenci istrinya, maka dialah yang membolehkan pekerjaan 
itu, dan demi kepentingannyalah kisah ini berlanjut.
Oleh karena itu, tidak ada yang bisa mengatasi masalah ini kecuali dia 
mengatakan yang sebenarnya:}
Dan mereka tidak menyakiti siapa pun dengan itu kecuali dengan izin Allah .
{Sihir terkandung dalam teks Al-Qur'an, tetapi Anda harus tahu bahwa ini tidak 
alami di penyihir juga tidak subjektif di dalamnya, dan jika Allah ingin agar 
manusia tidak dilukai oleh sihir, sihir tidak akan bermanfaat, dan jika 
pengetahuan tentang hal ini berkembang, itu akan menjadi cobaan bagi orang-
orang, dan orang yang mengikuti para penyihir ini dan pergi kepada mereka untuk 
menguraikan sihir untuknya, Dia pergi kepada mereka untuk memikat lawan-
lawannya, dan merayu mereka, dan dia menjalani seluruh hidupnya hidup habis, 
menurut apa yang dia katakan yang sebenarnya:
{Dan bahwa ada laki-laki dari antara laki-laki yang mencari perlindungan dari 
laki-laki dari jin, dan mereka meningkatkan mereka dalam kesulitan}
[Gin: 6]



Memang benar bahwa mereka mampu menyihir, tetapi sihir itu meningkatkan orang 
yang membuatnya lelah dan lelah
Dan seorang mukmin harus menjaga dirinya dengan doa ini: “Ya Allah , Engkau 
telah menjadikan sebagian ciptaan-Mu sebagai sihir, dan Engkau telah memelihara 
dirimu sendiri dengan izin dari bahaya, maka aku berlindung dari apa yang telah 
Engkau lakukan dengan apa yang kamu lakukan. telah diawetkan.”
Kemudian dia tidak akan takut pada mereka dan mereka tidak akan menemukan jalan 
bagi mereka, mereka hanya memanfaatkan yang lemah, dan sihir menciptakan 
ketidaksetaraan peluang, mempesona orang-orang, dan menyebabkan 
ketidakseimbangan masyarakat
Setelah itu datang larangan besar zakat, dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika 
Dia meminta kita untuk membayar zakat, hanya menarik kita pada kenyataan bahwa 
kita tidak membawa apa-apa dari kita; Pikiran yang berencana untuk bekerja 
diciptakan untuk Allah , anggota tubuh yang bekerja diciptakan untuk Allah , dan 
tanah tempat mereka bekerja atau karya yang kita buat diciptakan untuk Allah .
Kemudian segala sesuatu dibutuhkan oleh Allah , tetapi Dia menjelaskan kepada 
Anda: Saya akan menghormati pekerjaan Anda, dan Anda harus memberi saudara Anda 
yang malang sebagian dari apa yang saya berikan kepada Anda.
Seseorang berkata: Karena dia adalah Tuhan atas segalanya, mengapa dia 
meninggalkan satu orang miskin? Kami berkata: Agar bangsa-bangsa lain dapat 
berdiri di alam semesta, dan agar orang kaya mengetahui bahwa kemiskinan dapat 
menimpanya, dan orang yang kuat mengetahui bahwa kelemahan dapat menimpanya, 
maka masalah itu terjadi pada tatanan alam semesta, maka Sang Pencipta 
merindukan hati orang yang memberi kepada orang miskin untuk memberinya. Oleh 
karena itu, jika kamu melihat seseorang yang benar-benar lapar, maka ketahuilah 
bahwa dia telah melalaikan zakatnya dan tidak membayarnya, dan jika kamu melihat 
kesalahan dalam masyarakat, maka ketahuilah bahwa ada batas yang hilang bagi 
Allah , karena Tuhan kita telah membuat masyarakat setara dan kekurangan di sini 
melengkapinya dari sana.
Setelah itu, guru kami Jaafar al-Sadiq memberi tahu kami tentang pengabaian 
shalat yang besar, dan kami tahu bahwa shalat adalah pernyataan kesetiaan abadi 
kepada satu Allah . Anda sudah tua, dan Anda berpuasa satu bulan dalam setahun, 
dan jika Anda sakit, jangan berpuasa, dan pilar ini dapat dikecualikan dari Anda 
jika ada penyakit yang tidak ada harapan untuk sembuh, atau orang tersebut 
menjadi tidak mampu. cepat karena usianya yang sudah lanjut. Jika tidak mampu, 
jangan haji, dan hajinya hangus
Inilah tiga pilar untuk Anda maafkan jika Anda tidak melakukannya
Dan dua rukun Islam tetap: kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah , dan doa, dan kesaksian bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah . Cukup diucapkan sekali seumur hidup, lalu apa yang tersisa 
dari rukun Islam? Shalat tetap ada, dan itulah sebabnya Nabi, damai dan berkah 
besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: "Shalat adalah tiang 
agama."
Jadi, meninggalkan shalat berarti: dia memberontak terhadap menyatakan 
perbudakan dan kesetiaan pada kebenaran
Allah telah memintanya lima kali sehari, dan wajib berjamaah pada hari Jumat 
dalam seminggu
Mengapa? Agar semua hamba Allah melihat kita sebagai hamba Allah
Tidak ada yang menyembah Tuhan kita secara rahasia, dan setelah itu, tidak 
seorang pun dari kita melihat siapa pun, kita semua bersujud kepada Allah , dan 
kita harus menyatakan kesetiaan kita kepada Allah .
Sungguh aneh bahwa doa yang telah diwajibkan oleh Allah kepada Anda bahwa Anda 
pergi kepadanya lima kali sehari, ini atas perintah dan tugas, dan jika Anda 
tidak pergi, Anda berdosa karena dia tidak menutup pintu, pergilah kepadanya. 
setiap saat Anda menemukannya di resepsi Anda di mana pun Anda berdiri dan 
berkata: Allah Maha Besar , Anda berada di hadirat Tuhan kita, dan kami 
mengatakan sebelumnya Dia yang berkuasa di dunia, ketika Anda meminta untuk 
bertemu dengannya, ajukan permintaan sampai Anda menerimanya
Dia mengatur waktu untuk Anda, dan kemudian salah satu anak buahnya bertanya 
kepada Anda: Apa yang akan Anda bicarakan?
Pejabat atau master mungkin berdiri di dunia dan mengakhiri percakapan
Tapi Tuhan kita tidak seperti itu
Anda pergi ke dia setiap saat dan setiap saat dan memperpanjang yang Anda suka, 
dan dia tidak akan mengakhiri wawancara kecuali Anda menyelesaikannya



Itulah sebabnya mereka berkata: Saya pikir saya adalah seorang budak yang 
merayakan saya tanpa janji Tuhannya di Tempat Suci-Nya yang Terhormat, tetapi 
saya bertemu kapan dan di mana saya suka. Memang benar bahwa Dia memerintahkan 
saya untuk bertemu dengan-Nya lima kali sehari, tetapi pintu terbuka untuk 
bertemu dengan-Nya kapan saja. Saya harus membuatnya lima kali sehari - apakah 
ada yang salah dengan itu? Tidak
Dan Anda disajikan kepada Pencipta dan Pencipta Anda setiap hari lima kali
Pengerjaan biasa adalah orang yang pembuatnya memasangnya dengan kawat atau paku 
atau kompas yang dipasangnya.
Setelah itu, masih terdapat dosa besar yaitu melanggar perjanjian dan memutuskan 
tali persaudaraan, dan melanggar perjanjian tidak membuat seseorang mempercayai 
janji orang lain.
Kecurigaan menyebar dalam jiwa umat beriman satu sama lain, dan sebuah janji 
dapat menyelesaikan masalah bagi orang-orang / fakir, ketika yang mampu berkata 
kepada yang tidak mampu: Saya berjanji ini kepada Anda
Dan dia memberikan apa yang dia janjikan padanya
Dan jika janjinya benar, maka janjinya benar, maka janjinya benar, maka dia 
menjadi benar, dan segala sesuatu yang dimiliki orang menjadi bersamanya, dan 
itulah sebabnya mereka berkata: Dia yang mengambil dan memberi uang adalah 
uangnya.
Dan setelah itu terjadi pemutusan rahim yang besar: karena Kebenaran, Maha Suci 
Dia, Yang Mahatinggi, mendapatkan nama untuk rahim dari nama-Nya, seperti yang 
dia katakan dalam hadits ilahi: “Akulah Yang Maha Pemurah, Aku menciptakan rahim 
dan membaginya untuk itu nama dari nama saya.
Kita semua tahu kisah tuan kita Muawiyah ketika pelayan masuk kepadanya dan 
berkata kepadanya: Wahai Amirul Mukminin, ada satu di pintu yang mengatakan: Dia 
adalah saudaramu, maka Muawiyah berkata kepada pelayan: Yang mana dari saya? 
saudara apakah dia? Apakah kamu tidak tahu saudara-saudaraku? Pelayan itu 
berkata: Dia berkata: Dia adalah saudaramu
Ketika laki-laki itu masuk, Muawiyah bertanya kepadanya: Apakah kamu saudaraku? 
Dia berkata: Ya, Muawiyah berkata: Saudara yang mana?
Dia berkata: Aku saudaramu dari Adam! Muawiyah berkata: Rahim terputus, saya 
akan menjadi orang pertama yang menghubungkannya
Ini adalah dosa-dosa besar yang disebutkan oleh guru kita Jaafar al-Sadiq, dan 
mereka mewakili apa yang bisa menjadi pelanggaran terhadap seluruh masyarakat 
sejak awal.
Islam juga merupakan metode. Jika kita semua mengikutinya, kita akan hidup 
damai. Pada hari ketika Anda datang - hai Muslim - dosa besar dari dosa-dosa 
ini, Anda akan mengguncang salah satu pilar dengannya, dan pada saat itu tidak 
akan ada keselamatan atau kedamaian, dan itulah sebabnya kebenaran Yang 
Mahakuasa berkata:}
Jika kamu menghindari hal-hal besar yang kamu larang
{Dan ketika kami memeriksa sebuah kata}
kamu melarangnya
{Kita beralih ke fakta bahwa asal usul kebajikan adalah: menghilangkan cacat dan 
membutuhkan kesempurnaan. Itulah mengapa mereka mengatakan: pelepasan sebelum 
pemanis
}
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar yang diharamkan, niscaya Kami akan menebus 
kesalahan-kesalahanmu.
{Dan "kami kafir" yaitu penyembunyian, karena kekafiran adalah penyembunyian, 
dan kami berkata: Penebusan dosa menghapus hukuman, dan frustrasi menghilangkan 
pahala.}
dan kami akan membuat Anda memasuki pintu masuk yang bermartabat
{Kami tidak hanya akan membebaskan Anda dari siksaan, tetapi kami akan memberi 
Anda jalan masuk yang terhormat - kebenaran berkata:
{Bagi mereka yang berbuat baik dan meningkatkan}
[Younes: 26]
Dan cukup dengan tidak dihukum, tetapi ketika Anda menghindari dosa besar, 
hukuman tidak jatuh dari Anda saja, tetapi Allah memasukkan Anda dengan pintu 
masuk yang bermartabat. Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan sahabat, mengatakan: Allah SWT berkata:“Aku telah 
menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa yang ada mata yang melihat, atau 
telinga mendengar, juga tak terpikir hati manusia, dan membaca jika Anda ingin:}



Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang tersembunyi bagi mereka dari kenyamanan 
mata
{"
Dengan demikian, citra bergerak ke hal yang baru, yaitu: keseimbangan antara 
anggota umat manusia, semua pembicaraan ini untuk melestarikan umat manusia 
secara bersama-sama, dan kemudian Allah ingin membangun keseimbangan dan 
rekonsiliasi iman antara keduanya. jenis ras manusia, di mana ada maskulinitas 
dan feminitas.
Dan kita tahu bahwa setiap genus tidak terbagi menjadi dua jenis kecuali 
memiliki takdir yang sama yang menyatukan dua jenis genus, dan ada sesuatu yang 
membelah di dalamnya yang membuat ini menjadi spesies dan ini spesies, dan jika 
tidak ada yang memisahkan di dalamnya tidak akan menjadi dua jenis, jadi selama 
satu genus adalah dua jenis, itu harus menggabungkannya dalam Ada kesamaan, dan 
selama satu jenis kelamin telah dibagi menjadi dua jenis, masing-masing jenis 
memiliki misi
Dan maskulinitas dan feminitas adalah dua jenis ras manusia, laki-laki dan 
perempuan berbagi persyaratan jenis kelamin, dan setelah itu mereka unik dalam 
persyaratan spesies, dan setelah itu setiap jenis dibagi menjadi individu.
Individu juga tidak berulang, tetapi di dalamnya adalah takdir bersama yang 
menyatukan semua individu, dan setelah itu masing-masing memiliki bakat dan 
memiliki kepemimpinan dan memiliki kepandaian dalam bidang ini dan itu, dan 
dengan demikian anggota umat manusia terintegrasi.
Selama ras manusia telah dibagi menjadi dua jenis, pria memiliki privasinya 
sendiri dan wanita memiliki privasinya sendiri
Dan Tuhan kita, Maha Suci Dia, bahkan tidak datang dalam struktur umum untuk 
membuat dua jenis kelamin sama dalam karakteristik struktur, struktur yang benar 
adalah satu: kepala, batang tubuh dan kaki, tetapi Dia datang dan membedakan 
struktur setiap jenis dengan sesuatu, pria memiliki bentuk yang berbeda, dan 
wanita memiliki bentuk yang berbeda
Oleh karena itu, orang-orang yang mengatakan: Kami menyamakan laki-laki dengan 
perempuan atau perempuan dengan laki-laki, kami katakan kepada mereka: Perempuan 
memiliki formasi khusus, dan laki-laki memiliki konstitusi sendiri.
Jadi Anda membawanya melampaui apa yang dapat Anda tanggung dan Anda salah; 
Karena Anda membuatnya dalam masalah
Allah SWT pada saat menciptakan jenis kelamin, dan pada saat membagi jenis 
kelamin menjadi dua jenis, ia menjelaskan: Sadarilah bahwa setiap jenis memiliki 
misi dan memiliki kesamaan, apa kesamaan antara feminitas dan maskulinitas, apa 
itu? Ini adalah manusia dan itu adalah manusia, dan ini dalam hal iman 
disyaratkan baginya untuk memiliki keyakinan dalam keyakinan dan tidak ada yang 
mengendalikan yang lain dalam keyakinannya, keduanya sama di dalamnya, dan yang 
satu tidak. memaksakannya pada yang lain, dan Allah SWT memberi kita contoh 
personifikasi maskulinitas dan personifikasi feminitas dalam hal ini. Yang 
pertama adalah untuk iman, meskipun berbeda dalam masalah sekunder hukumnya. Dia 
berkata:
{ Allah memberi contoh kepada orang-orang yang kafir Amrot Nuh dan Lot adalah 
Amrot di bawah budak adalah salah satu Fajantahma baik kami tidak Agnea mereka 
dari Allah , tidak ada yang dikatakan api Masuk dengan pendatang}
[Larangan: 10]
Kedua utusan ini, bagaimanapun, tidak dapat meyakinkan istri mereka tentang 
tauhid, sehingga setiap orang memiliki kebebasan berkeyakinan dan akal, dan 
tidak ada yang lebih rendah dari yang lain dalam hal ini sama sekali.
Kanan mengatakan:
{Contoh mencolok dari Allah bagi mereka yang percaya putra Firaun Amrot. Dia 
berkata, Tuhan, saya memiliki sebuah rumah di surga dan menyelamatkan saya dari 
Firaun dan pekerjaannya, dan membebaskan saya dari orang-orang yang tidak adil}
[Larangan: 11]
Firaun, yang mengaku ketuhanan, tidak bisa memaksa istrinya untuk tidak percaya, 
dan kebenaran, Maha Suci Dia, berkata dalam dirinya:
{Ketika dia berkata, "Ya Tuhanku, bangunkan untukku sebuah rumah di surga dan 
selamatkan aku dari Firaun dan perbuatannya."
[Larangan: 11]
Jadi, dalam hal akidah, semua orang sama di dalamnya, maskulinitas dan 
feminitas, ada akal dan ada pemikiran.
Mungkin wanita itu menunjukkan pendapat yang mungkin disukai banyak pria



Kami memiliki contoh dari istri Rasulullah Allah (Umm Salama) dan posisinya pada 
perjanjian Hudaibiyah. Ketika Rasulullah, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan sahabat, datang untuk menyimpulkan perjanjian, dan teman-
temannya berduka, termasuk Umar, mungkin Allah akan senang dengan dia, yang 
mengatakan: Kami menerima dunia di kami agama, maka guru kita Abu Bakar berkata 
kepadanya: Tetaplah pada jahitanmu, Omar. Dia adalah utusan Allah
Jadi Rasulullah Allah masuk dalam kemarahan, tentu saja dari semangat dari Omar 
dan kesedihan para sahabat, karena ini adalah masalah yang menghargai jiwa 
manusia, tetapi Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya , pergi dan menemukan Ummu Salama dan berkata kepadanya: 
Muslim telah binasa: "Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang saya 
perintahkan untuk mereka lakukan, sehingga mereka tidak melakukannya ketika 
mereka mendengarkan kata-kata saya dan melihat saya?" Wajahku? Dia mengatakan, 
ya Rasulullah Allah : Jangan menyalahkan mereka, untuk masalah yang besar telah 
datang dalam diri mereka dari kesulitan Anda telah dimasukkan ke dalam masalah 
perdamaian dan mereka kembali tanpa membuka, Wahai Nabi Allah , pergi keluar 
untuk mereka dan tidak berbicaralah dengan siapa pun sampai Anda menyembelih 
tubuh Anda dan memanggil penata rambut Anda untuk mencukur Anda.”
Rasulullah Allah menandatangani Perjanjian Hudaybiyah dan materi itu berakhir
Tapi Allah ‘rahmat s pada orang percaya yang berdiri di depan Rasulullah Allah 
dalam hal ini, dan Allah 'rahmat s pada mereka di Umm Salamah, Rasulullah 
menjelaskan kepada mereka: Aku akan menjelaskan kepada Anda: Jika Anda memasuki 
Mekah dan ada Muslim orang-orang di dalamnya kamu tidak mengenal mereka, mereka 
menyembunyikan iman dan keislaman mereka, dan boleh jadi rumah orang-orang kafir 
itu seorang muslim, dan kamu boleh membunuh orang-orang muslim. membenci, dan 
itu akan sulit bagimu, sesuai dengan firman Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi:
{Dan tidak beriman laki-laki dan perempuan beriman tidak Talmohm bahwa Ttiohm 
Vtsepkm mereka Ma'arret tanpa sepengetahuan Allah untuk masuk ke dalam rahmat-
Nya siapa Dia akan Tzilua ke Azbna orang-orang yang kafir mereka siksa}
[Penaklukan: 25]
Jika mereka disingkirkan, yaitu jika orang-orang mukmin menonjolkan diri di 
suatu daerah, kami akan menghukum orang-orang kafir dengan hukuman yang berat.
Jadi alasannya telah dijelaskan kepada mereka, seandainya semua orang, dan kita 
harus memperhatikan fakta bahwa masalah itu berasal dari Nyonya kita Ummu 
Salamah, dan ini adalah bukti bahwa Allah tidak mencegah seorang wanita dari 
memiliki pikiran dan pemikiran yang matang, dan karena itu kami menemukan Al-
Qur'an membenarkan hal ini dalam kisah Bilqis, Belqis berpikir tentang pria 
berikutnya yang menggoyahkan rajanya; Saya bertanya-tanya apakah dia meminta 
seorang raja, jadi itu muncul di lidahnya dalam Al-Qur'an
{Dia mengatakan di depan umum bahwa saya adalah hai Anda untuk memesan Karim * 
Ini Suleiman dan bahwa nama Allah Yang Maha Pemurah * bukan Talo Ali Otoni 
Muslim * mengatakan di depan umum Tolong beri tahu saya di O kamu perintah saya 
apa yang Anda perintahkan bersaksi} Anya
[Semut: 29-32]
Apa yang dikatakan para pemimpin? Mereka berkata: Tidak, ini bukan masalah kami, 
dan Al-Qur'an datang dengan perkataan mereka:
{Mereka berkata: Kami adalah orang kuat dan penguasa kekuatan besar, dan 
masalahnya adalah milikmu, jadi lihat apa yang kamu perintahkan}
[Semut: 33]
Orang perang itu hanya dianugerahkan, untuk berperang atau tidak, tetapi yang 
menghargai ini adalah para politisi yang tidak memiliki pola makan dan kinetika 
berperang.
Kami berkata kepada komandan tentara: Anda menunggu perintah, dan Anda membuat 
politisi pendiam memikirkan konsekuensi dari berbagai hal; Itulah sebabnya para 
panglima prajurit berkata kepada Bilqis:}
Kami adalah orang-orang yang kuat dan penguasa yang sangat berkuasa, dan 
masalahnya terserah Anda.
{Mereka menempatkan masalah di lehernya ketika dia seorang wanita, jadi saya 
berpikir: Saya akan mencoba dan menguji dia dan melihat apakah dia adalah 
pencari properti atau debitur - jadi dia mengirim hadiah kepadanya, dan ketika 
hadiah itu datang ke dia, Al-Qur'an datang dengan apa yang dikatakan tuan kita 
Sulaiman ketika menerima hadiah:
{Apakah Anda memberi saya uang, tetapi apa yang Allah berikan kepada saya lebih 
baik dari apa yang Dia berikan kepada Anda, tetapi Anda bersukacita dengan 



pemberian Anda.}
[Semut: 36]
Jadi Belqis tahu bahwa kerajaan bukanlah tujuannya, dan kemudian saya tahu bahwa 
dia adalah pemilik pesan, jadi dia berkata: Pergilah kepadanya dan peluklah 
Islam, lihat kinerja ungkapan Al-Qur'an ketika menggambarkan iman rajanya. . Dia 
berkata:
{Dan aku berserah diri dengan Sulaiman kepada Allah , Tuhan semesta alam}
[Semut: 44]
Artinya: bahwa dia menemani kita sebagai hamba Allah , ini adalah peningkatan 
iman; Tidak ada yang salah dengannya selama dia dan dia adalah hamba dari satu 
Allah , dan Balqis adalah seorang wanita dan Tuhan kita tidak menghalangi dia 
dari pendapat yang baik dan kinerja yang indah, dan ketika dia pergi dan 
menemukan singgasananya, itu dibawa dari dia dengan pengetahuan dari buku dan 
menetapkannya, dia meninggalkan tahta di negaranya dan datang ke Sulaiman dan 
menemukan tahtanya, dan itu Dia pasti bingung, dan mereka berkata kepadanya: 
Apakah ini tahtamu?
{Ketika itu datang, dikatakan, Apakah ini tahtamu?}
[Semut: 42]
Dia menjawab dengan diplomatis dan bijaksana:
{Dia bilang itu dia}
[Semut: 42]
Dia adalah seorang wanita dan Allah tidak menghilangkan dia dari ketajaman 
pemikiran; Oleh karena itu, tidak benar merampas seorang wanita dari memiliki 
pikiran
Tetapi yang penting adalah Anda tahu bahwa ia memiliki batasan dalam kerangka 
kualitasnya, dan tidak menganggap kekurangan sesuatu bagi seorang pria sebagai 
kekurangan di dalamnya. Pria memiliki kekasaran, kekerasan, dan kekuatan, dan 
wanita memiliki kelembutan, kelembutan, dan ketahanan, dan dia memiliki hasrat 
yang melimpah, dan kelembutan yang berlimpah, dan pria memiliki keteguhan, 
keteguhan, dan tekad, jadi setiap orang bersiap untuk suatu tugas. .
Jangan ada orang yang berkata: Saya kekurangan dalam hal ini, tetapi lihatlah 
orang lain, bahwa dia kekurangan dalam hal apa, dan dengan Anda dia juga 
lengkap.
Dan agama datang untuk menjelaskan: Wahai orang-orang yang beriman
Sutra dilarang untuk pria dan diizinkan untuk wanita. Emas diharamkan bagi laki-
laki dan dibolehkan bagi perempuan. Ada bukti lebih dari ini? Dia melarang pria 
menikmati sutra dan emas dan memberikannya kepada wanita, dan agama menuntut 
agar wanita menjadi tempat tinggal bagi pria. Pekerjaan orang lain, serta pria 
ketika dia memasuki rumahnya dan menemukan hidupnya teratur berkat upaya 
istrinya, dia bersantai dan berterima kasih padanya untuk beban hidup yang dia 
bagikan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan janganlah kamu mengharapkan apa yang telah dikaruniai Allah
{
(/ 312) dan Taatmnoa Apa keutamaan Allah dengan satu sama lain untuk bagian 
laki-laki, yang diperoleh untuk bagian perempuan, yang memperoleh dan meminta 
kepada Allah dari karunia-Nya bahwa Allah mengetahui segala sesuatu (32) Hak 
untuk Yang Mahakuasa menciptakan alam semesta dan ras, dan setiap genus mencakup 
satu atau dua spesies, di bawah Setiap jenis orang                          
Jika Anda melihat genus dibagi menjadi dua jenis, maka ketahuilah bahwa mereka 
memiliki persyaratan jenis kelamin yang sama, kemudian mereka berbeda dalam 
persyaratan spesies, dan jika mereka disatukan, mereka tidak akan dibagi menjadi 
dua jenis.
Juga pada individu
Jika kita melihat benda mati, kita menemukan bahwa benda mati bersifat umum 
tetapi dibagi menjadi elemen yang berbeda. Masing-masing elemen tersebut 
memiliki tugas yang berbeda. Misalnya kita ingin membangun sebuah gedung, gedung 
ini membutuhkan pasir, semen, upah, dan besi. Seluruh genus benda mati terlibat 
dalam pembangunan gedung. Tetapi semen itu penting, gipsum itu penting, pasir 
itu penting, dan kuarsa - yang merupakan kerikil - itu penting, jadi jangan 
mengambil apa pun untuk tugas yang lain.
Demikian pula laki-laki terbagi menjadi dua jenis, yaitu maskulinitas yang 
direpresentasikan pada laki-laki, dan feminitas yang direpresentasikan pada 
perempuan, dan di antara keduanya ada kesamaan takdir yang menyatukan mereka 



sebagai gender, kemudian ada perbedaan di antara mereka menurut jenisnya.
Jika Anda ingin menempatkan tipe di tempat tipe, Anda tidak akan bisa
Maka tidak masuk akal Allah menciptakan dua jenis, lalu anda sampai berkata: 
Jenis ini pasti seperti jenis ini
Kita juga tahu bahwa tentang waktu, karena waktu adalah keadaan untuk peristiwa, 
artinya setiap peristiwa pasti memiliki waktu, tetapi untuk setiap waktu suatu 
peristiwa cocok untuknya.
Waktu, yaitu siang, merupakan kata keterangan untuk peristiwa pada waktunya, dan 
malam juga merupakan kata keterangan untuk peristiwa pada waktunya.
Tapi malam terbuat dari keheningan dan istirahat, dan siang hari terbuat dari 
gerakan dan aktivitas
Jika Anda ingin mencerminkan ini di tempat ini, Anda merujuk dan menggabungkan 
dua kontradiksi
Kami telah menjelaskan bahwa Allah menarik kami kepada sesuatu yang mungkin 
tidak kami setujui tentang sesuatu yang telah kami sepakati.
Untuk waktu, tidak ada perselisihan bahwa Anda membuat ketenangan malam, 
pakaian, kenyamanan dan ketenangan, dan pergerakan siang hari
Dan semua orang melakukan itu
Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan: Dia juga membuat waktu sebagai syarat 
untuk gerakan, tetapi gerakan yang satu ini berbeda dari gerakan yang ini, dan 
apakah ini berarti bahwa malam dan siang adalah berlawanan, berlawanan, atau 
saling melengkapi? Mereka saling melengkapi; Karena sisa malam dibuat untuk 
mengoreksi pergerakan siang hari
Anda tidur dan istirahat untuk melanjutkan aktivitas baru
Oleh karena itu, malamlah yang membantu siang dalam misinya
Jika seseorang bangun pada suatu malam dan kemudian datang di pagi hari, dia 
tidak akan bisa melakukan apa-apa
Jadi apa yang membantu pergerakan hari?
Ini adalah keheningan malam, karena kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah 
menjelaskan: Ini adalah masalah yang disepakati oleh semua orang, agama dan non-
agama.
Jika Anda tidak setuju bahwa maskulinitas dan feminitas harus bersatu dalam 
tindakan, gerakan dan gender, kami katakan kepada Anda: Tidak, ini adalah 
masalah yang disepakati yang harus bersatu dalam tindakan, gerakan dan gender. 
Kami berkata kepada Anda: Tidak, ini adalah sesuatu yang disepakati pada 
waktunya. Anda tidak setuju tentang itu
Oleh karena itu, Allah memberikan perumpamaan, dengan mengatakan:
{Dan pada malam hari ketika itu menutupinya}
[Malam: 1]
Saat malam tiba, keheningan datang. Setelah itu, kebenaran berkata:
{Dan hari ketika itu terwujud}
[Malam: 2]
{Dan apakah yang Dia ciptakan laki-laki dan perempuan? *Sesungguhnya usahamu 
untuk itu bermacam-macam.}
[Malam: 3-4]
Artinya, setiap jenis kelamin memiliki misi
Dengan demikian, kita tahu bahwa laki-laki dibagi menjadi dua jenis: 
maskulinitas dan feminitas, di mana mereka memiliki tindakan yang sama dan 
karakteristik yang sama.
Dan bahwa keduanya adalah manusia yang bermartabat dan kebebasan berkeyakinan. 
Tidak ada laki-laki yang memaksa seorang perempuan untuk menganut suatu 
keyakinan. Kami memberi contoh dengan istri Nuh, istri Lot, dan istri Firaun
Jadi, nasib umum adalah kebebasan berkeyakinan, sehingga tidak ada otoritas 
untuk satu jenis atas yang lain, serta kebebasan kehati-hatian dalam tugas, dan 
kami tahu bagaimana Ummu Salamah - mungkin Allah akan senang dengan dia - 
diindikasikan untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s 
atasnya, keluarga dan teman-temannya, dalam Pertempuran Hudaybiyah, tanda yang 
menyelamatkan umat Islam dari divisi yang mengerikan di depan yang Mulia 
Rasulullah Allah , semoga Allah 'doa dan kedamaian atas dirinya, keluarganya dan 
para sahabatnya, dan kami mempelajari kisah Bilqis - Ratu Sheba - yang mampu 
menyimpulkan sesuatu yang ditinggalkan pria, sehingga mungkin bagi seorang 
wanita untuk memiliki kehati-hatian dan seorang wanita untuk berpikir , dan 
bahkan sebelum Islam ada, ada wanita yang memiliki pendapat orisinal, dan 
nasehat bijak tentang jenisnya



Misalnya, sejarah memberitahu kita bahwa raja Kinda mendengar tentang kecantikan 
seorang wanita bernama Umm Iyas, putri Awf bin Mahal al-Shaibani, jadi dia ingin 
menikahinya. Sampai Anda mengajari saya pengetahuan putri Auf
Yang mengirimnya seorang pelamar
Ketika saya pergi ke ibu Umm Iyas, yang bernama Umama binti Al-Harits, dan 
memberitahunya tentang apa yang dia lakukan,
Dan sang ibu mengirim untuk memanggil putrinya dari tendanya, dan berkata 
kepadanya: Ini adalah bibimu yang datang untuk melihat beberapa urusanmu, jadi 
jangan menyembunyikan apa pun darinya.
Ketika "Issam" bingung dengan gadis itu, dia melakukan seperti yang 
diperintahkan ibunya
Dia mengungkapkan kepada mak comblang "Issam" tentang semua keuntungan yang dia 
inginkan, dan mak comblang mengatakan kata terkenalnya: "Meninggalkan penipuan," 
topeng itu tidak terungkap. Di belakang Anda, "Issam," dia bertanya: Berita apa 
yang Anda bawa dari "Umm Iyas"?
Dan dia berkata: Saya akan menunjukkan churn mentega
Pengadukannya adalah: mengocok susu di dalam botol untuk memisahkan mentega dari 
susu
Ini berarti perjalanannya telah terbayar
Dia berkata kepadanya: Katakan padaku
Dia berkata: Saya memberi tahu Anda dengan benar dan jujur
Dia menggambarkannya dari rambut hingga kakinya, deskripsi yang menggoda raja
Jadi dia mengirim ke ayahnya dan menjodohkannya, dan dia menikah dengannya
Pada malam pernikahan, kita melihat seorang ibu yang bijaksana merekomendasikan 
putrinya di bidang pekerjaannya, di bidang keibuannya, di bidang kewanitaannya, 
sang ibu berkata kepada putrinya: "Apa niatnya, jika nasihat itu? meninggalkan 
keutamaan sastra, dia akan meninggalkannya dari Anda - yaitu, sebagai seorang 
ibu dia mempercayai sastra putrinya dan tidak membutuhkan dalam hal ini Untuk 
nasihat - tetapi itu adalah bantuan untuk yang lalai dan pengingat bagi yang 
bijak
Besok kamu akan pergi ke rumah yang tidak kamu kenal, dan teman yang tidak kamu 
kenal
Jadi jadilah budaknya, dan dia akan menjadi budakmu
Dan lindungilah dariku sepuluh kualitas yang merupakan aset bagimu.”
Dan lihatlah sifat-sifat yang disimpulkan wanita itu dari bidang pesannya, kata-
kata ibu itu melanjutkan: “Adapun yang pertama dan kedua: hidup bersama dengan 
dia adalah dengan pendengaran, ketaatan, dan kepuasan, dan untuk yang ketiga dan 
keempat: komitmen. untuk posisi matanya dan posisi hidungnya, agar matanya tidak 
jatuh pada keburukan, dan dia tidak mencium bau darimu kecuali angin terbaik.
Dan yang kelima dan keenam: periksa waktu makannya dan tenanglah ketika dia 
tidur, karena kegelisahan tidur itu menjengkelkan, dan panasnya kelaparan 
meradang.
Adapun ketujuh dan kedelapan: mengelola uangnya dan menjaga kesopanan dan 
keluarganya
Adapun kesembilan dan kesepuluh: Anda tidak harus mengungkapkan rahasia 
kepadanya dan tidak melanggar perintah; Jika Anda mengungkapkan rahasianya, Anda 
tidak akan aman dari pengkhianatannya, dan jika Anda melanggar perintahnya, 
dadanya akan tergoda, dan waspadalah setelah itu, dan kegembiraan jika itu 
adalah sukacita dan kesedihan jika itu adalah sukacita.
Jadi Ummu Eyas pergi dengan tips ini kepada suaminya dan melahirkannya putra dan 
putri, dan dia bahagia dengannya dan dia bahagia dengannya
Nasihat dari seorang ibu ini menunjukkan kehati-hatian yang paling tinggi, 
tetapi dalam hal apa?
di bidang misinya
Jadi, seorang wanita dikaruniai oleh Allah dan memberinya untuk menjadi 
bijaksana dan memiliki ladang, dan kehati-hatian ini sering hanya datang di 
ladangnya.
Dan karena bidang pria memiliki gerakan yang membutuhkan ketegasan, dan 
membutuhkan ketegasan, dan gerakan wanita membutuhkan kebaikan dan kelembutan; 
Dan peribahasa dalam kehidupan kita sehari-hari menegaskan hal ini, bahwa ketika 
seorang pria memasuki rumahnya dan suka tidur, anaknya mungkin datang kepadanya 
menangis dan berteriak, dan ayah memberontak terhadap istrinya dan mengutuk anak 
laki-laki dan mengutuk ibunya, dan dia mungkin mengatakan kata-kata seperti: 
"Jaga napasnya, saya ingin istirahat."



Sang ibu membawa anaknya dan pergi, menepuk bahunya dan membungkamnya, dan anak 
itu menanggapinya, karena ini adalah tugas ibu, dan oleh karena itu kita 
menemukan bahwa peristiwa sejarah yang sulit menyoroti pria di tempatnya dan 
wanita di tempatnya .
Sebagai contoh: Tuan kami Abraham, saw, tinggal Hagar dan putranya Ismail di 
sebuah lembah yang tidak digarap. Dia berkata kepadanya: Apakah Anda akan 
meninggalkan kami di tempat yang bahkan tidak ada air, apakah Anda menurunkannya 
menurut pendapat Anda, atau apakah Allah menempatkan Anda di sana?
Dia berkata kepadanya: Allah membawa saya ke tempat ini
Dia berkata kepadanya: Saya akan pergi seperti yang saya inginkan, karena dia 
tidak akan menyia-nyiakan kita
Pekerjaan ini untuk wanita
Dia beremigrasi dengan seorang anak di tempat di mana kebutuhan hidup pertama 
bukanlah air
Lihatlah kebaikan dan kelembutannya, apa yang dia lakukan? Dia berlari antara 
Safa dan Marwa, mendaki gunung sampai tenaganya habis
Siapa pun yang pergi haji atau umrah dan mengalami tujuh sirkuit ini tahu 
maksimum yang dapat ditanggung seorang wanita demi putranya; Karena ini adalah 
sikap kebaikan dan kelembutan, anaknya mau minum
Seolah-olah Allah berfirman kepadanya: Kamu telah berjihad, tetapi Aku akan 
menjadikan rezekimu dari tempat yang tidak kamu duga.
Jadi dia benar dalam perkataannya: Dia tidak menyia-nyiakan kita, dan jika 
pencariannya membawa air, kita semua akan berpikir bahwa pencarian adalah apa 
yang membawa air, tetapi berusahalah dan tidak percaya pada perjuangan, 
melainkan percaya pada Yang Maha Pemberi, ini adalah masalah yang jelas dalam 
diri ibu kita Hajar.
Dan ketika situasi penderitaan datang untuk dibantai, Hagar menghilang dari 
panggung, dan peran tuan kita Ibrahim datang dengan keteguhan, tekad dan 
kenabiannya.
Dan dia melihat dalam mimpi bahwa dia sedang membantai putranya, di mana ibunya 
dalam hal ini? menghilang dari panggung; Karena situasi ini tidak sesuai dengan 
emosi dan kelembutannya
Jadi masing-masing dari mereka memiliki misi
Dan kesuksesan tergantung pada tugas ini
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan janganlah kamu mengharapkan sesuatu yang dengannya Allah menjadikan sebagian 
kamu lebih dari sebagian yang lain.
{Kemudian Anda akan melihat ras yang mengambil sesuatu dan ras lain yang 
mengambil sesuatu. Jangan khawatir tentang itu dan buat permintaan dan katakan: 
"Saya menginginkan ini," tetapi mintalah karunia-Nya kepada Allah ; Karena kata 
"dan tidak menginginkan" adalah larangan mengharapkan apa yang Allah jadikan 
sebagian atas sebagian yang lain, dan itulah sebabnya ia berfirman:}
Dan mintalah kepada Allah karunia-Nya
{
Dan selama kamu meminta kepada Allah karunia-Nya; Di sini saya berharap untuk 
memberi Anda
Beberapa orang mungkin melihat masalah di sini dan bertanya: Bagaimana Allah 
melarang kita mengharapkan apa yang telah Allah berikan kepada kita atas orang 
lain? Dia berkata:}
Dan janganlah kamu mengharapkan sesuatu yang dengannya Allah menjadikan sebagian 
kamu lebih dari sebagian yang lain.
{Meskipun rahmat Allah akan melebihkan sebagian dari kita atas yang lain, 
sebagaimana dibuktikan oleh firman-Nya:}
dan kami mengangkat beberapa dari mereka di atas beberapa derajat
{Selain itu, saya berharap untuk meminta Allah untuk memberi saya; Karena - Maha 
Suci Dia - Dia tidak memerintahkan kita untuk meminta tetapi memberi kita
Dan kami berkata: Tidak, berharap biasanya meminta sesuatu yang tidak mungkin 
atau sesuatu yang tidak biasa dilakukan. Sebaliknya, meminta dan berdoa adalah 
cara bagi Anda untuk sampai pada sesuatu yang bisa Anda dapatkan, dan dia 
menjelaskan: Jangan pergi ke area berharap, dan itulah sebabnya mereka memasang 
pepatah untuk berharap di rumah penyair. : Andai saja pemuda itu kembali suatu 
hari nanti dan memberitahunya Apa yang dilakukan penyair itu? Penyair berharap 
bahwa pemuda itu akan kembali suatu hari nanti. Apakah ini akan terjadi? Itu 
tidak datang



Atau seseorang berkata: Saya berharap planet-planet mendekati saya sehingga saya 
dapat mengaturnya, dapatkah itu terjadi? Tidak
Tetapi pepatah ini menunjukkan bahwa hal ini dicintai, bahkan jika itu tidak 
biasa, atau tidak mungkin, maka pertanyaannya harus dalam batas apa yang mungkin 
bagi Anda.
Dan kebenaran menjelaskan: Jangan melihat apa yang Allah telah melebihkan 
sebagian dari Anda dengan yang lain
Dan selama Allah melebihkan sebagian dari sebagian yang lain, maka janganlah 
manusia meminta pada suatu daerah yang Allah lebih suka selain dirinya dan 
mencarinya untuk dirinya sendiri dan mengambilnya dari orang lain, tetapi pada 
daerah yang ia berhasil menyoroti apa yang Allah telah memberkati dia dengan; 
Oleh karena itu, kami menemukan kebenaran dalam ayat-ayat preferensi, yang 
mengatakan:
{Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam rizki.}
[Lebah: 71]
Dan apa itu rezeki? Apakah hanya uang?
Tidak
Padahal rizki adalah segala sesuatu yang bermanfaat darinya, karena mimpi adalah 
rezeki, ilmu adalah rezeki, dan keberanian adalah rezeki, semua ini adalah 
rezeki, dan firman-Nya adalah kebenaran:}
apa yang Allah lebihkan kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain
{Itu membuat kita bertanya-tanya: Siapa favorit, dan siapa favorit? Karena dia 
berkata: "Beberapa dari kamu."
Dia tidak menunjukkannya kepada kami, jadi ada yang lebih disukai dan ada yang 
lebih disukai darinya
Dan pertanyaan lain: Mana yang lebih disukai dan mana yang lebih disukai? Setiap 
orang berbudi luhur dalam satu hal dan lebih disukai daripada dia dalam hal 
lain. Seseorang mencapai tingkat kesempurnaan dalam satu aspek, dan seseorang 
tidak memiliki tingkat terendah dalam aspek itu, tetapi ia memiliki bakat lain 
yang mungkin terpendam dan tersembunyi.
Ini berarti integrasi bakat, dan integrasi ini adalah gigi gerakan di masyarakat
Mari kita perhatikan roda gigi, kita menemukan bahwa gigi berlebih masuk ke gigi 
bawah, dan gerakan berputar, tetapi jika kita menempatkan gigi berlebih terhadap 
gigi berlebih seperti itu, gerakan tidak akan terjadi.
Maka harus berbeda dalam satu hal dan yang lain berbeda dalam hal lain, sehingga 
terjadi integrasi di antara mereka, dan seperti yang kami katakan: malam dan 
siang, malam membantu saya dalam pergerakan siang, dan kami berkata: pedang ada 
di tangan ksatria yang dengannya dia menyerang dan membunuh, dan jika seorang 
ahli pandai besi tidak mengasahnya dan menajamkannya dan memolesnya, dia tidak 
akan memiliki Pedang itu telah memenuhi misinya, dan ahli dalam memurnikan 
pedang ini mungkin tidak bisa pergi berperang, dan dia mungkin takut disambar 
pedang, tetapi dia memiliki prestasi seperti prajurit dengan pedang.
Masing-masing memiliki tugas untuk dilakukan, dan takdir memberi orang bakat 
terintegrasi mereka, bukan bakat yang berulang dan keras kepala. Karena saya 
membutuhkan dia, dan dia tidak iri kepada saya jika saya mengungguli dia dalam 
bakat atau pekerjaan karena dia perlu, maka saya ingin dia unggul, dan dia ingin 
saya unggul, dan itulah yang disukai orang dalam berkat dan bakat orang, saya 
suka berkat yang Allah berikan kepada orang lain, dan dia mencintai rahmat dan 
bakat. yang saya miliki
Contohnya adalah ketika kita menemukan seorang pria berbakat dalam menjahit 
pakaian dan menenun jubah terbaik, semua orang bersukacita dalam dirinya, dan 
pria ini membutuhkan seorang tukang kayu yang berbakat untuk menjadikannya pintu 
yang bagus untuk tokonya. Semua dari satu sama lain, Anda berbakat dalam 
beberapa hal dan tidak pernah melakukan semua hal, tetapi dalam kandang orang 
lain kita semua memiliki bakat masing-masing
Dan terus benar:}
Laki-laki mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan, dan perempuan mendapat 
bagian dari apa yang mereka usahakan.
{Tugas sukses bagi seorang pria atau seorang wanita adalah bahwa masing-masing 
dari mereka menjadi benar dan melakukan tugas yang dia diciptakan.
Hadiah dan hukuman datang sesuai dengan jumlah yang dilakukan setiap makhluk 
untuk melakukan apa yang ditugaskan kepadanya
Contoh perbedaan tugas laki-laki dengan perempuan tercermin dari kenyataan bahwa 
kita menemukan seorang laki-laki ketika istrinya sedang marah atau sakit, dan ia 



memiliki bayi laki-laki, maka bolehkah ia menyusui anak itu? tentu saja tidak; 
Karena setiap orang memiliki misi; Orang bijak adalah orang yang menghormati 
takdir Allah dalam ciptaannya, dan menghormati pemberian Allah ketika dia 
memberikannya, dan dia meminta kepada Allah karunia-Nya, yaitu dari apa yang 
telah Dia berikan kepadanya untuk memberinya berkah. di tempatnya.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan janganlah kamu mengingini apa yang Allah lebihkan sebagian dari kamu atas 
sebagian yang lain, bagi laki-laki bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi 
perempuan bagian dari apa yang mereka usahakan.
{Kami perhatikan bahwa ini persis sama dengan itu
}
Dan mintalah kepada Allah karunia-Nya, karena Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.
{Dan dari luasnya ilmu-Nya, Maha Suci-Nya, bahwa Dia mendistribusikan bakat 
dalam ciptaan-Nya sehingga masyarakat akan terintegrasi dan tidak terulang; 
Karena pengulangan masyarakat yang menghasilkan perselisihan, tetapi 
integrasinya menghasilkan keharmonisan, dan alasan turunnya ayat}
Dan janganlah kamu mengharapkan sesuatu yang dengannya Allah menjadikan sebagian 
kamu lebih dari sebagian yang lain.
{bahwa para wanita berkata: Kami tidak menulis jihad pada kami dan Tuhan kami 
memberi kami setengah dari warisan, dan kebenaran telah dijelaskan sebelumnya 
kepada wanita bahwa dia mengambil setengah dari pria karena dia diperhitungkan 
pada orang lain dan dia akan tidak membelanjakan dan membelanjakan dari 
penghasilannya untuk dirinya sendiri, tetapi pria itu akan membelanjakan dan 
membelanjakannya untuknya, dan masalah dengan itu adalah adil
Demikian juga laki-laki berkata: Selama Allah melebihkan kami dalam harta 
warisan, dan memberi kami dua kali lipat bagian dari seorang wanita, mungkin dia 
akan lebih memilih kami di akhirat dan memberi kami dua kali lipat pahalanya, 
maka laki-laki itu melakukan pekerjaan dan keinginan yang sama. dobel!
Dan lihatlah kepintaran wanita itu, ketika dia berkata: Selama Tuhan kami 
memberi kami setengah dari warisanmu, lalu mengapa Dia tidak memberi kami 
setengah dari hukuman itu? Kemudian Allah menjelaskan kepada mereka: Tenanglah.
Dan janganlah kamu mengharapkan sesuatu yang dengannya Allah menjadikan sebagian 
kamu lebih dari sebagian yang lain.
{yaitu, masing-masing harus puas dengan apa yang telah ditetapkan Allah untuknya
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan untuk masing-masing dari kami, kami membuat pengikut
{
(/ 313) dan masing-masing menjadikan Mwale, meninggalkan orang tua dan kerabat 
yang memegang sumpah Vatohm bagian mereka bahwa Allah adalah segalanya sebagai 
martir (33) dan satu jam Anda melihat kata "masing-masing" dan menemukan Mnonh, 
pelajari bahwa ada kebutuhan untuk kemampuan, dan asal-usul "setiap manusia" dan 
menghapus nama datang bukan Dari dia tanween, seperti sabdanya:
{Dan jika bukan karena telah mencapai tenggorokan * dan Anda kemudian melihat}
[Insiden: 83-84]
Kami menemukan Tanween di "Lalu," yang berarti ketika jiwa mencapai tenggorokan, 
jadi itu dihapus ketika jiwa mencapai tenggorokan dan menggantinya dengan 
Tanween di "Lalu." Jadi, Tanween datang bukannya yang dihapus.
Dan katakan yang sebenarnya:
{Dan untuk masing-masing dari kita, Kami telah membuat pengikut}
Dan “Al-Mawwali” adalah bentuk jamak dari “Mawla.”
Dan sebelum ayat-ayat warisan turun, Nabi membuat persaudaraan antara Ansar dan 
Muhajirin, dan mereka mewarisi persaudaraan ini, dan ada sesuatu yang disebut 
"Mawla al-Manasra" yaitu untuk dua orang untuk beristirahat satu sama lain dan 
mengatakan satu sama lain: aku adalah saudaramu dan kamu adalah saudaraku, 
perangku adalah perangmu, kedamaianku adalah kedamaianmu, darahku adalah 
darahmu, dan kamu mewarisi. Dari saya dan saya mewarisi dari Anda, dan Anda 
memahami saya dan saya memahami Anda, yaitu, jika saya melakukan kejahatan, saya 
akan membayar Anda, dan jika Anda melakukan kejahatan, saya akan membayar Anda.
persaudaraan
Orang-orang ini memiliki bagian dalam harta almarhum, karena kebenaran 
menjelaskan: untuk setiap manusia, laki-laki dan perempuan, Kami membuat ahli 
waris untuk mewarisi dari apa yang ditinggalkan orang tua dan kerabat.
Artinya, mereka memiliki bagian dari itu, dan wali dari bantuan memiliki 



sebagian dari warisan juga
Maka berhati-hatilah agar kamu datang dan berkata: Tidak, kamu harus memberi 
mereka bagian mereka, yang telah ditetapkan untuk mereka, yaitu seperenam.
Tapi keputusan itu? Tidak, itu dibatalkan dan Allah menurunkan firman-Nya:
{Dan orang-orang yang dalam kandungan, sebagian dari mereka adalah yang pertama 
bagi yang lain dalam Kitab Allah . Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.}
[Al-Anfal: 75]
Selama Allah berfirman:
{Dan bagi kami masing-masing Kami telah menjadikan wali dari apa yang 
ditinggalkan oleh orang tua dan kerabat.}
Artinya, bagi setiap orang dari kalangan wali, ada sesuatu dari harta 
peninggalan orang tua dan kerabatnya
Maka janganlah kamu berkata: mereka telah tiada, maka kami tidak memberikan apa-
apa kepada mereka, bukan apa yang mereka sepakati dan pegang sumpahnya.
{Jadi beri mereka bagian mereka, karena Allah adalah saksi atas segala sesuatu.}
Allah menjadi saksinya
Ini adalah kesaksian bahwa Anda menerapkan atau tidak menerapkan
Setelah itu, dia datang untuk berbicara tentang masalah yang berkaitan dengan 
kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan janganlah kamu menginginkan apa yang Allah jadikan sebagian kamu di atas 
sebagian yang lain.}
Dia berkata:
{Pria bertanggung jawab atas wanita}
(/ 314) Laki-laki adalah pelindung perempuan, Fadlallah satu sama lain dan 
karena mereka menghabiskan uang mereka folder Valsalhat Qantat untuk ghaib 
termasuk menjaga Allah dan yang takut Ncuizen Fzawhn dan Ahjrohn di tempat tidur 
mereka dan memukuli mereka, Otankm tidak Tbgua mereka jalan bahwa Allah maha 
agung (34)
{Pria bertanggung jawab atas wanita}
Hal pertama yang kita bahas adalah bahwa beberapa dari mereka tidak menjelaskan 
ayat tersebut kecuali kepada pria dan istrinya, meskipun ayat tersebut berbicara 
tentang seorang pria yang diceraikan dan seorang wanita yang diceraikan, 
sehingga ayat tersebut tidak terbatas pada seorang pria dan istrinya, karena 
ayah adalah pelindung anak perempuan, dan saudara laki-laki atas saudara 
perempuannya.
Mari kita pahami dulu
{Pria itu kuat.}
dan apa maksudmu? Dan lihat, apakah ini memberi wanita superioritas dan status, 
atau apakah mereka membuat mereka lelah?
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, meminta kita untuk menghormati tujuan universal, 
karena Dia adalah Pencipta yang menyempurnakan segala sesuatu yang dia ciptakan 
dan membuat kasus iman menjadi lebih jelas.
{Pria bertanggung jawab atas wanita}
Yang tidak setuju harus menjelaskan - jika ada - apa yang mengarah pada 
pelanggaran, dan wanita yang takut dengan ayat ini, kami menemukan bahwa jika 
dia tidak melahirkan anak laki-laki, dia akan marah, dan jika kami bertanya 
padanya: Lalu mengapa? Dia berkata: Saya ingin seorang putra untuk melindungi 
kita
Bagaimana Anda menentang hal ini? Dan mari kita pahami apa arti dari "Qawam", 
Qawwam adalah berlebihan dalam berdiri
Kebenaran datang ke sini dengan kebangkitan yang melelahkan, dan ketika Anda 
berkata: Anu didasarkan pada orang-orang; Yang tidak pernah istirahat
Jadi mengapa Anda mengambil
{Mereka bertanggung jawab atas wanita}
Pada bisu itu? Mengapa tidak menganggapnya sebagai pengejaran untuk kepentingan 
mereka? Laki-laki diserahi tugas mengurus perempuan, yaitu melakukan apa yang 
benar untuk urusan itu
Kami menemukan bahwa kebenaran datang dengan kata "laki-laki" untuk arti 
umumnya, dan kata "perempuan" untuk arti umum, dan satu hal yang dia bicarakan 
setelah itu dalam perkataannya:
{Demi apa yang Allah lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain}
Apa preferensinya? Aspek keutamaan adalah laki-laki harus bersusah payah dan 
dipukuli di tanah serta berhak untuk mencari nafkah, sehingga menjamin perempuan 



itu kehidupan yang layak ketika ia merawatnya.
Dan dalam kisah Adam, saw, kita memiliki perumpamaan, ketika Kebenaran, Maha 
Suci Dia, memperingatkan Adam dan istrinya dari Setan, Setan, yang dipanggil 
untuk sujud dengan malaikat kepada Adam, tapi dia menolak .
Dia berkata, "Haruskah aku bersujud kepada makhluk yang kamu ciptakan dengan 
tanah liat?"
[Al-Isra: 61]
Dia menjelaskan kebenaran kepada Adam: Ketika Anda turun ke bumi, ingat 
permusuhan ini
Saya tahu bahwa Dia tidak akan meninggalkan Anda, dan akan terus merayu dan 
merayu Anda; Karena dia tidak ingin memberontak pada dirinya sendiri, melainkan 
ingin memasukkan orang lain dari ras yang dia sendiri menolak untuk bersujud 
kepada ayah mereka Adam, ingin merayu mereka, seperti dia mencoba merayu Adam:
{Sesungguhnya, ini adalah musuh Anda dan suami Anda, dan dia tidak akan 
mengeluarkan Anda dari surga.}
[Taha: 117]
Dan apakah kebenaran berkata setelah itu: Vtqia atau Vtqia? Mahakuasa berkata:
{mereka putus}
[Taha: 117]
Kemudian datanglah kesengsaraan di negeri itu, dan perjuangannya adalah untuk 
menutupi wanita itu, dan pidatonya adalah untuk pria itu
Ini menunjukkan bahwa penatalayanan membutuhkan usaha, usaha, dan pencarian, dan 
tugas ini adalah untuk seorang pria
Kami mencatat bahwa ini adalah jam preferensi. Dia berkata:
{Pria bertanggung jawab atas wanita dengan apa yang telah Allah berikan kepada 
sebagian mereka atas sebagian yang lain}
Dia datang dengan “sebagian dari mereka” karena itu adalah waktu keutamaan laki-
laki karena itu adalah dasar keutamaan wanita juga untuk hal lain, yaitu bahwa 
dia adalah tempat tinggal ketika laki-laki beristirahat dengan dia dan melakukan 
tugasnya.
Lalu munculah arti penatalayanan:}
dan apa yang mereka habiskan dari uang mereka
{
Uang datang sebagai hasil dari pergerakan dan sebagai akibat dari kelelahan. 
Untuk orang yang lelah, kami katakan kepadanya: Kamu kuat, jadi wanita itu harus 
bersukacita; Karena Dia, Maha Suci Dia, telah memberikan kesulitan dan kelelahan 
pada ras yang memenuhi syarat untuk itu
Namun misinya, meskipun misinya besar, namun sepadan dengan kualitas yang 
dituntut di dalamnya terlebih dahulu: kelembutan, kelembutan, kebaikan dan 
kelembutan.
Dia tidak datang ke sisi orang seperti itu; Karena mencari nafkah tidak 
menghendaki hal-hal tersebut, melainkan membutuhkan kekuatan, keteguhan dan 
kekuatan, maka Allah berfirman: “Qawamon” artinya mereka berlebihan dalam 
mengurusi urusan wanita.
Dan dia menjelaskan kepada wanita: Jangan hanya menyebutkan bahwa itu adalah 
kisah suami-istri
Mereka memutuskan bahwa bangun harus atas perintah anak perempuan, saudara 
perempuan dan ibu
Tidak benar mengambil “qawwam” sebagai kendali; Karena tugas berdiri datang 
kepada orang itu dengan susah payah, dan itu adalah tugas yang sulit baginya 
untuk membesar-besarkan urusan orang-orang yang mengurus urusan mereka.
}
dan apa yang mereka habiskan dari uang mereka
{Jika pernikahan adalah kesenangan bagi wanita dan pria
Dan keduanya menikmati dan ingin memelihara jenisnya pada keturunannya, asalkan 
kesenangan itu dibagi bersama dan permintaan keturunannya juga sama, maka akibat 
itu tidak jatuh pada masing-masing, tetapi hanya menimpa laki-lakinya. .
Mahar dan tunjangan, meskipun wanita itu kaya, syariat tidak mewajibkannya untuk 
meminjamkan suaminya.
Jika kekuatannya adalah laki-laki, itu datang untuk menghibur wanita dan 
mencegah mereka dari masalah
Mengapa wanita berduka untuknya? Q}
Pria bertanggung jawab atas wanita
{yaitu penduduk tetap; Karena qawwam tidak dikatakan untuk qawwam mutlak, qawwam 



melakukan suatu tugas untuk satu kali, tetapi “qawam” berarti ia melanjutkan 
dalam qawam.
}
Laki-laki adalah pelindung wanita dengan apa yang telah Allah berikan kepada 
sebagian mereka atas sebagian yang lain dan dengan apa yang mereka belanjakan 
dari uang mereka.
{Dan selama kita bekerja keras dan bekerja keras untuk wanita itu, wanita itu 
harus memiliki tugas yang setara dengan itu, yaitu menjadi tempat tinggal 
baginya, dan ini juga merupakan preferensi.
Di awal ayat, Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah memberikan pengantar tentang 
aturan yang harus dipatuhi; Karena itu adalah aturan Sang Pencipta yang membuat 
segala sesuatu yang dia ciptakan menjadi baik, dan dia menjelaskan masalah 
iman:}
Pria bertanggung jawab atas wanita
{Kemudian dia datang dengan jasa dan berkata:}
Demi apa yang Allah lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain, dan 
dengan apa yang mereka belanjakan dari uang mereka.
{Dia melanjutkan dengan benar:}
Amal sholeh adalah taqwa, menjaga yg gaib
{Dan wanita yang shalih adalah wanita yang mengikuti pendekatan yang telah Dia 
tetapkan untuknya dalam jenisnya, maka selama dia benar, dia patuh.
Dan wanita yang taat itu tunduk kepada Allah , maka ketika dia tunduk kepada 
Allah , dia mengikuti metode dan perintah Allah tentang hukum bahwa laki-laki 
adalah penjaga wanita.}
Amal sholeh adalah taqwa, menjaga yg gaib
{Dan pelindung yang gaib menunjukkan keamanan kesucian
Jadi ketika wanita itu tidak ada pada penggembala dan pelindungnya, seperti ayah 
dalam hubungan dengan anak perempuan, anak laki-laki dalam hubungan dengan ibu, 
dan suami dalam hubungan dengan istri. Oleh karena itu, ketika Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya ketika 
mengidentifikasi seorang wanita yang saleh, dia mengatakan dalam sebuah hadits 
tentang dunia: "Seluruh dunia adalah kenikmatan, dan kenikmatan terbaik dari 
dunia. dunia adalah wanita yang saleh.”
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, membuat hukum untuk wanita 
yang saleh di mana dia mengatakan: “Sebaik-baik wanita adalah yang 
menyenangkannya ketika dia melihat, mematuhinya ketika dia memerintahkan. , dan 
tidak menentangnya dalam hal dirinya atau kekayaannya dengan apa yang tidak 
disukainya.”
Dan hal apa yang lebih baik yang dibutuhkan seorang pria selain itu
Dan kata "jika Anda melihatnya pusar Anda" tidak mengarahkannya pada keindahan 
saja, keindahan bangunan, tidak, selama satu jam Anda melihatnya mengumpulkan 
semua kualitas kebaikan di dalamnya dan tidak mengambil atribut dan melakukan 
tidak meninggalkan atribut; Karena Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, telah memperingatkan kita untuk tidak mengambil 
suatu sifat pada seorang wanita dan meninggalkan sifat yang lain, melainkan kita 
harus mengambilnya dalam jumlah karakteristiknya, dan dia bersabda: “Seorang 
wanita dinikahi karena empat hal: karena dia, karena keturunannya, karena 
kecantikannya, dan karena agamanya.
Yang diperlukan bukanlah melihat satu sudut dalam keindahan, tetapi melihat 
semua sudut. Jika Anda melihat sudut yang menyibukkan orang, sudut estetika, 
Anda akan menemukan bahwa itu adalah sudut terendah dalam kaitannya dengan 
pembentukan perempuan; Karena kehidupan masalah ini adalah "bulan madu" - 
seperti yang mereka katakan - dan berakhir, maka setelah itu bahan lainnya 
muncul
Jika Anda memasukkan satu bahan, yaitu dia cantik, maka Anda menipu diri sendiri 
dan berpikir bahwa Anda menginginkannya, seorang wanita salon! Dan kami katakan 
kepada Anda: Sifat ini berlangsung untuk waktu yang singkat, tetapi yang tersisa 
bagi Anda adalah jujur, tulus, menjadi dalang; Oleh karena itu, kegagalan muncul 
dalam keluarga dari kenyataan bahwa laki-laki masuk ke dalam pernikahan menurut 
satu standar, yang merupakan ukuran keindahan struktur, dan ukuran yang satu ini 
memiliki umur yang pendek, itu hilang setelah beberapa saat dan kejahatannya 
mereda. .
Dan kemudian mata pria itu bangun untuk melihat aspek kecantikan lainnya, tetapi 
dia tidak menemukannya



kegagalan terjadi; Jadi, Anda harus mengambil seluruh rangkaian sudut
Jangan mengambil satu sudut pun, dan sudut terbaik adalah memiliki agama
Hal yang sama berlaku untuk kriteria penerimaan seorang suami dari seorang 
wanita. Sudut terbaik adalah bahwa ia memiliki agama. Rasulullah Allah - mungkin 
Allah ‘s doa dan saw dan keluarganya dan sahabat - berkata:“Jika seseorang yang 
moral dan agama yang menyenangkan untuk Anda datang kepada Anda, maka menikah 
dengannya.
Dan ketika dia berkonsultasi dengan seorang pria tuan kami Al-Hassan bin Ali - 
semoga Allah senang dengan mereka - dia berkata: Nikahi dia dengan seorang pria 
beragama, jika dia mencintainya, dia akan menghormatinya, dan jika dia 
membencinya, dia tidak akan salah padanya.
Jadi, agama membimbing kita: kita harus melihat masalah yang akan berumur 
panjang dalam kehidupan yang diperpanjang, dan kemudian jika dia ingin sukses, 
dia harus melihat kerangka kualitasnya dan unggul di dalamnya, dan itu mungkin 
jika dia punya waktu untuk memperluas lingkaran misinya di rumahnya. Anak-anak, 
dia harus belajar menjahit, dan menjahit dan menjahit pakaiannya dan anak-
anaknya, sehingga dia menghemat uang, atau belajar menyulam agar tidak membayar, 
atau belajar menyusui sehingga jika putranya sakit, dia bisa merawat dan 
merawatnya, belajar menyanyi tentang guru privat yang mengambil uang dari 
pendapatan keluarga, dan jika dia tinggal bersamanya Waktunya belajar pipa untuk 
menghemat biaya tukang ledeng jika keran airnya rusak, atau belajar memperbaiki 
listrik untuk memperbaiki saklar lampu
Seorang wanita dapat melakukan pekerjaan apa pun sambil duduk di rumahnya dan 
memberikan penghasilan untuk memenuhi tugas-tugas yang tidak dapat dia lakukan, 
dan wanita itu adalah salah satu "penghafal yang gaib" bukan dengan improvisasi 
atau pilihan, tetapi dengan metode yang telah ditetapkan Allah untuk 
melestarikan yang gaib? Apa pendekatan yang telah ditetapkan Allah untuk menjaga 
yang gaib? Dia menjaga kehormatannya dan uang suaminya dalam ketidakhadirannya, 
jadi dia melihat outlet dari mana hasutan datang dan menahan diri darinya. Dia 
tidak pergi ke jalan kecuali untuk keperluan atau keperluan mendesak sehingga 
dia tidak melihat siapa pun yang menggoda atau menggodanya; Karena ini adalah 
pengantar untuk menghafal, dan mereka tidak masuk dalam keramaian kehidupan, dan 
setelah itu kami berkata kepadanya: "Pelihara yang gaib." Sebaliknya, dia harus 
melihat apa yang telah Allah jelaskan dalam hal itu.
Jika Anda harus keluar, tutup mata; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan beri tahu wanita-wanita yang beriman untuk menundukkan pandangan mereka dan 
menjaga aurat mereka dan tidak memperlihatkan perhiasan mereka kecuali apa yang 
menjadi perhiasan mereka}
[An-Nur: 31]
Jika seorang wanita tidak menutup mata, perubahan emosional terjadi; Karena 
setiap perasaan dalam diri seseorang memiliki tiga tahap: tahap realisasi, tahap 
menemukan dalam dirinya, dan tahap pelepasan, yaitu, ia mengubah materi menjadi 
perilaku, dan kami selalu memberi contoh dengan mawar.
Anda sedang berjalan, dan Anda melihat sekuntum mawar di kebun, dan segera 
setelah Anda melihatnya, ini adalah realisasi.
Dan jika Anda pergi untuk mengambilnya, maka ini adalah proses predator, lalu 
berapa tahap? Tiga tahap: kesadaran, kesadaran
kami gugup
Dan kapan hukum campur tangan? Hukum selalu campur tangan dalam proses pencobaan
Dia berkata kepada Anda: Anda melihat mawar dan kami tidak keberatan dengan itu. 
Anda menyukainya dan menyukainya, jadi kami tidak mengatakan apa pun kepada 
Anda, tetapi ketika Anda datang untuk mengulurkan tangan untuk mengambilnya, 
kami berkata kepada Anda: Tidak, mawar itu bukan milik Anda.
Jadi Anda bebas untuk menyadari, dan bebas untuk menemukan dalam diri Anda, 
tetapi pada saat Anda dihapus, kami berkata kepada Anda: Tidak, itu bukan milik 
Anda, dan jika Anda suka, tanamlah mawar untuk Anda di rumah, atau meminta izin 
dari pemiliknya, misalnya.
Oleh karena itu, legislasi ikut campur dalam wilayah tendensi, kecuali dalam 
masalah perempuan. Legislasi mengganggu sejak awal kesadaran; Karena Dia yang 
menciptakan kita tahu bahwa jika kita melihat keindahan, kita akan melihatnya, 
dan itu akan menghasilkan bersama kita kemuliaan sehubungan dengan hal-hal yang 
kita lihat dan inginkan, dan ketika ada persepsi dan keinginan, ini tidak dapat 
dipisahkan dari kecenderungan; Karena Anda - sebagai seorang pria - adalah 
senyawa dari struktur kimia sehingga ketika Anda menyadari keindahan dan 



kemudian perasaan dan keinginan muncul pada Anda, keinginan tidak mereda kecuali 
dengan keinginan, sehingga Syariah menjelaskan kepada Anda: Aku kasihan padamu 
dari awal, dan saya campur tangan dari awal masalah
Dan segala sesuatu yang saya campuri ketika saya dalam keadaan condong, kecuali 
wanita itu, karena dia telah mengganggunya sejak awal realisasi. Oleh karena 
itu, hak memerintahkan laki-laki untuk menundukkan pandangannya, demikian juga 
perintah perempuan
Mengapa? Karena jika Anda menyadari, Anda akan menemukan, dan jika Anda 
menemukan, Anda akan mencoba untuk menarik diri, dan kecenderungan Anda akan 
menjadi pesta seks untuk menghormati orang, dan jika Anda tidak menghapusnya, 
Anda akan tetap tertekan; Oleh karena itu, kebenaran menyelesaikan masalah sejak 
awal, dengan mengatakan:
{Katakan kepada orang-orang yang beriman untuk menurunkan pandangan mereka dan 
menjaga spektrum mereka Ozkya menjaga mereka bahwa Allah Mengetahui apa yang 
mereka lakukan * Katakan kepada orang-orang beriman menundukkan pandangan mereka 
dan menjaga perwakilan vagina}
[An-Nur: 30-31]
Masalah Vaamno dari tahap pertama kenapa? Karena ketika saya melihat mawar, maka 
mereka berkata kepada saya: Ini bukan milikmu, jangan ambil, jadi saya tidak 
bingung dalam urusan saya, tetapi ketika seorang pria melihat seorang wanita 
cantik dan dia memasuki hati nuraninya, dia akan memiliki kecenderungan; Karena 
memiliki perangkat khusus yang bereaksi terhadap keindahan ini, dan karena itu 
kebenaran menjelaskan kepada Anda: Saya adalah pencipta Anda dan saya akan 
campur tangan dalam masalah ini dari awal, jadi dia berkata:}
dengan apa yang telah Allah pelihara
{yaitu, dengan metode yang Allah telah menetapkan untuk menghafal: tidak membuat 
diri saya untuk kesadaran, sehingga hati nurani muncul dari itu, dan setelah itu 
saya berpikir tentang kecenderungan, dan jika dihapus, menjadi rusak, dan jika 
tidak dihapus , jadi rumit, lalu lebih parah dari itu, ini artinya:}
dengan apa yang telah Allah pelihara
{Maksud saya, lihatlah metode yang Allah tetapkan, karena wanita itu melindungi 
ketidakhadiran suaminya, dan dia menghafalnya bukan metodenya sendiri.
Sebaliknya, itu sesuai dengan metode yang ditetapkan oleh Pencipta dan 
Penciptanya
Dan inilah Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia menumbuhkan rasa kewaspadaan 
dari hamba-Nya. Dia berkata:}
Dan orang-orang yang kamu takuti adalah pemberontak,
{Ketidaktaatan itu tidak terjadi, melainkan ketakutan bahwa itu mungkin terjadi, 
karena kewaspadaan membutuhkan antisipasi sejak awal. Jangan tinggalkan urusan 
itu sampai terjadi kemaksiatan, dan “kemaksiatan” adalah dari “kemaksiatan” 
yaitu bangkit di tempat.
Termasuk “Al-Nashz” yang merupakan tempat yang ditinggikan, dan selama kebenaran 
telah berkata:}
Pria bertanggung jawab atas wanita
{Artinya di sini adalah: Siapa yang Anda ingin ditinggikan dan ditempatkan di 
posisi yang tinggi? Oleh karena itu, disonansi, bahkan dalam melodi, adalah: 
suara yang berada di luar aturan melodi, sehingga mereka mengatakan: Nada ini 
adalah disonansi, yaitu menyimpang dari aturan nada yang mendahuluinya.
Hal yang sama berlaku untuk wanita di mana dia seharusnya merasa damai. Jika dia 
merasa memiliki niat transendensi, maka jangan tinggalkan dia sampai dia naik ke 
bukit dan naik.
Sebaliknya, Anda harus bertindak dari hal pertama Anda merasakan tanda-tanda 
kemaksiatan dan mencegahnya, dan makna perkataannya:}
dan mereka yang kamu takuti
{Artinya kemaksiatan adalah sesuatu yang ditakuti dan diharapkan dan belum 
terjadi
Bagaimana pengobatannya? Al-Haqq berkata: "Nasehatkan mereka." Setiap jam Anda 
melihat bahwa Anda berniat untuk ini, menasihatinya, dan berkhotbah: menasihati 
dengan kebaikan dan kelembutan.
Dan seandainya seorang anak meminta suatu permintaan kepada ayahnya, dan sang 
ayah tidak hadir, maka sang ibu datang untuk mengadukan kepada ayahnya tentang 
tingkah laku anaknya tersebut, maka sang ayah berusaha untuk membawakan 
permintaan yang diinginkan anaknya tersebut, dan berkata kepadanya : - Kemarilah 
anakku, Allah telah memampukanku untuk membawakan apa yang kamu minta



Dan pada saat anak laki-laki bersukacita mendapatkan apa yang diinginkannya, 
sang ayah berkata kepadanya: Jika kamu ingat apa yang ibumu katakan tentang 
perilaku burukmu, aku tidak akan membawanya kepadamu.
Dan jika ayah menghina putranya saat ini, putranya akan tertawa
Mengapa? Karena sang ayah memberi pelajaran dan khotbah kepada putranya di saat 
hati dan kasih sayang telah melekat padanya
Tapi kami melakukan sebaliknya
Seseorang mendatangi anak laki-laki itu pada saat ada keengganan di antara 
mereka, dan mencoba menasihatinya; Oleh karena itu, khotbah tidak berhasil, dan 
jika kita ingin khotbah itu bermanfaat, kita harus mengubah diri kita sendiri, 
dan mengambil kesempatan untuk mengikuti emosi orang-orang yang ingin kita 
khotbahkan, maka kita datang dan memberikan khotbah.
Jadi, ”peringatkan mereka”. Artinya: dengan lembut dan lembut. Adalah kebaikan 
dan kelembutan untuk memilih waktu khotbah, dan mengetahui waktu khotbah ketika 
ada keselarasan. Dan nacho, hati-hati
Wanita biasanya menunjukkan kepada pria apa yang dia ketahui tentang 
ketertarikannya padanya
Seorang wanita mungkin lebih sabar dengan seorang pria daripada seorang pria 
yang bisa bersabar dengannya. Karena formasi seorang pria memiliki perangkat 
yang tidak tenang kecuali dia melakukannya
Tapi wanita itu menjadi bersemangat perlahan. Saat alat laki-laki bergairah, dia 
tidak bisa bersabar, tetapi wanita tidak menjadi bersemangat atau bersemangat 
dengan cepat. Anda melihat cerita ini, dan dia tahu Anda adalah pria yang 
menyukai hasil emosi dan pengalihan; Jadi beri dia pelajaran dalam hal ini, dan 
tinggalkan dia di tempat tidur
Dan lihat keakuratannya, jangan tinggalkan dia di rumah, jangan tinggalkan dia 
di kamar, tetapi tidur di satu sisi dan dia di sisi lain, agar tidak mengekspos 
kemarahan di antara Anda, tinggalkan dia di tempat tidur; Karena jika Anda 
meninggalkannya dan seluruh rumah tahu bahwa Anda tidur di kamar terpisah atau 
Anda meninggalkan rumah dan melarikan diri, Anda membangkitkan naluri keras 
kepala dalam dirinya, tetapi ketika Anda meninggalkannya di tempat tidur, itu 
adalah antara Anda dan satu-satunya, dan keadaan emosional akan datang kepadanya 
dan dia akan memaafkan, dan Anda juga akan datang kepada Anda keadaan emosional 
dan Anda akan memaafkan, dan Anda berdua mungkin ingin mendamaikan yang lain.
Jadi dia berkata:}
dan meninggalkan mereka di tempat tidur mereka
{Seolah-olah Anda mengatakan kepadanya: Jika Anda akan merujuk pada ini, maka 
saya lebih kuat dari diri saya sendiri
Beberapa dari mereka bertanya: Apa yang dia maksud dengan meninggalkannya di 
tempat tidur?
Kami berkata: Selama tempat tidur itu satu, dia harus memberikan punggungnya, 
dengan syarat dia tidak mengekspos masalah itu, melainkan tidur di tempat tidur 
dan ruangan tertutup bagi mereka dan tidak ada yang tahu apa-apa; Karena 
perselisihan apa pun antara seorang pria dan seorang wanita, jika tetap di 
antara mereka, berakhir dalam waktu singkat, dan pada saat pria itu keluar dan 
emosinya sedikit meradang, dia kembali dan meraba-rabanya, dan dia juga meraba-
raba dia. .
Yang merusak rumah adalah bahwa unsur-unsur dari luar ikut campur, dan unsur-
unsur ini mewarisi sifat keras kepala pada wanita dan sifat keras kepala pada 
pria; Oleh karena itu, tidak benar bagi seorang laki-laki untuk mengungkapkan 
apa yang ada antara dia dan perempuan dalam hubungannya dengan ibu, ayah, dan 
saudara laki-laki, dan marilah kita selalu membuat perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan saja.
Ada masalah di antara mereka yang akan memaksa mereka untuk memaafkan bersama
}
menasihati mereka, dan meninggalkan mereka ke tempat tidur mereka, dan memukuli 
mereka
{Dan mereka berkata: Pukulan itu dengan syarat tidak menumpahkan darah dan tidak 
mematahkan tulang
Artinya, itu adalah pukulan ringan yang menunjukkan ketidakpuasan; Itulah 
sebabnya beberapa ulama berkata: Dia memukulnya dengan tusuk gigi
Tuhan kita mengajarkan kita hal ini dalam kisah tuan kita Ayyub ketika dia 
bersumpah untuk memukul istrinya seratus kali cambukan. Tuhan kita berkata 
kepadanya:



{Ambil sepotong kecil di tangan Anda, dan pukul dengan itu, dan jangan 
pecahkan.}
[hal: 44]
Adonan adalah seikat ganja berisi seratus batang, dan dia memukulnya dengan satu 
pukulan, seolah-olah dia memukulnya seratus kali dan itu berakhir.
Ketika seorang wanita menemukan pemukulan dinodai dengan kelembutan si pemukul, 
dia mematuhi dirinya sendiri, dan bagaimanapun, berhati-hatilah bahwa Dia yang 
menciptakan kita membuat peraturan yang tidak meremehkan emosi, tetapi tidak 
menerima kesombongan emosi, jadi orang yang diatur dan mengatakan ini harus 
seperti ini.
}
Dan orang-orang di antara kamu yang takut akan kemaksiatan mereka, nasehatilah 
mereka, dan tinggalkan mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
{yaitu, pukulan yang tidak keras, dan artinya: tidak parah, yaitu tidak 
menumpahkan darah atau mematahkan tulang dan mengejar kebenaran:}
Dan jika mereka mentaatimu, jangan mencari jalan untuk melawan mereka.
{
Masalahnya bukan penghinaan
Sebaliknya, itu adalah reformasi dan koreksi, dan Anda memiliki penampilan luar 
dari urusannya. Jangan katakan: Dia mematuhiku, tetapi hatinya tidak bersamaku; 
Dan Anda masuk ke pusaran yang tak terlihat, kami katakan kepada Anda: Anda 
tidak ada hubungannya karena orang yang dikutuk dalam semua tindakan adalah 
penampilan peristiwa
Adapun peristiwa batin, Anda tidak ada hubungannya dengan itu, selama kebenaran 
berkata: "Saya mematuhi Anda." Maka peristiwa yang nyata adalah bahwa perkara 
itu telah selesai dan tidak ada kekacauan di dalamnya, dan kamu takut akan hal 
itu, dan jika kamu mencari jalan untuk melawannya setelah aku mentaatimu, kamu 
kuat menghadapinya. darimu, dan ini adalah ancaman dari Allah
Dan maksud ancaman dari Allah kepada kita adalah bahwa dia menjelaskan: Ini 
adalah pekerjaan saya, dan saya yang membuat Anda mengambilnya dengan kata-kata 
saya.
istri Anda"
Selama Anda memilikinya dengan kata-kata dari saya, jangan sombong tentang hal 
itu; Karena saat aku melindungi hakmu, aku juga melindungi miliknya
Tak satu pun dari kalian yang lebih pantas untukku daripada yang lain, karena 
kalian berdua membuatku dan aku ingin semuanya diselesaikan, dan setelah pidato 
kepada para suami ini muncul wacana baru dalam mengatakan yang sebenarnya 
setelah itu:}
Dan jika kamu takut akan perselisihan di antara mereka, kirimkan
{
(/ 315) Jika kamu takut akan perpecahan di antara mereka, keputusan Fabosoa 
terhadap keluarganya dan keputusan keluarganya, rujuklah Allah di antara mereka 
bahwa Allah adalah Maha Mengetahui (35) seraya berkata:
{Dan jika Anda takut keretakan di antara mereka}
Artinya perpecahan belum terjadi, tetapi Anda takut akan terjadi perselisihan, 
dan apa itu "perselisihan"? Keretakan adalah substansi dari celah, dan shuq: 
yaitu, sesuatu yang lebih jauh dari sesuatu, dan celah papan: yaitu, dua bagian 
dipisahkan satu sama lain, sehingga kata "perselisihan di antara mereka" 
menunjukkan bahwa mereka bergabung bersama dalam pernikahan dan menjadi satu 
hal. Pria itu telah memeluk istrinya. Inilah yang Allah berfirman:
{Dan beberapa dari Anda telah mencapai satu sama lain dan mengambil dari Anda 
perjanjian yang khusyuk}
[Wanita: 21]
Makna ini ditegaskan dalam ayat lain:
{Mereka adalah pakaian untukmu dan kamu adalah pakaian untuk mereka}
[Al-Baqarah: 187]
Ini berarti bahwa wanita itu diselimuti pria dan pria itu di dalamnya
Jadi laki-laki itu menutupinya sementara dia menutupinya, dan jika masalahnya 
melampaui mereka, kebenaran mengatakan:
{Dan jika Anda takut keretakan di antara mereka}
Siapa yang mereka takuti?
Apakah wali atau kekerabatan yang dekat dengan wali dan walinya? Orang mana yang 
tertarik dengan masalah ini?
{Dan jika kamu takut akan perselisihan di antara mereka, kirimkan seorang 



arbiter dari keluarganya dan seorang arbiter dari keluarganya.}
Mereka adalah lingkungan dan lingkungan keluarga, sehingga kita tidak membiarkan 
masalah-masalah tersebut menimbulkan perselisihan, seolah-olah Islam dan Al-
Qur'an memperingatkan kita bahwa semua orang di lingkungan keluarga harus 
waspada dengan keadaan psikologis yang dihadapi keluarga ini, apakah itu dia 
seorang ayah, saudara atau kerabat, dia harus memperhatikan kondisi keluarga Dia 
tidak meninggalkan masalah sampai terjadi perselisihan, dengan bukti bahwa dia 
berkata:
{Dan jika Anda takut keretakan di antara mereka, kemudian membangkitkan mereka.}
Pepatah ini juga berlaku untuk wali umum, jika matanya memperhatikan fakta bahwa 
dia mengawasi hubungan semua rumah, tetapi ini bukan masalah mengingat tanggung 
jawab wali di era modern.
Oleh karena itu yang akan dapat melaksanakan hal ini haruslah para anggota 
keluarga yang terkemuka disana-sini, dan semua orang yang memiliki harkat dalam 
keluarga harus memperhatikan grafik keluarga, dengan mengatakan: Kami melihat 
ini dan itu.
Kami mengambil keputusan dari sini dan keputusan dari sana dan mempertimbangkan 
masalah yang akan menyebabkan badai sebelum badai terjadi; Telah berpindah bunga 
dari suami-istri ke salah satu keluarga suami dan salah satu keluarga istri, 
sehingga orang-orang ini tidak memiliki masalah yang jelas dengan buktinya, dan 
masalahnya belum mengkristal, dan tidak ada di antara mereka yang memiliki 
keputusan sebelumnya, dan diperbolehkan bagi suami istri untuk memiliki sesuatu, 
tetapi hukumnya adalah dari keluarga suami dan hukumnya dari keluarga istri 
Tidak ada di antara mereka yang memiliki apa-apa di dada mereka, selama keduanya 
akan dipercayakan tugas memerintah.
Mereka harus sepakat tentang apa yang terjadi sehingga jika keduanya melihat 
tidak ada perdamaian kecuali dengan perceraian, mereka memerintah dengan 
perceraian, dan orang-orang dapat memahami bahwa hukumnya adalah orang-orang 
yang mendamaikan antara pasangan, dan jika mereka tidak menyukai hukum tersebut. 
, pasangan tetap berselisih, tidak
Kami memilih arbiter dari sini dan arbiter dari sana
Apa yang kedua arbiter katakan harus kita laksanakan, karena masalah ini 
terbatas pada dua putusan, maka dia berkata:}
Jika mereka menginginkan reformasi, Allah akan mendamaikan mereka
{
Seolah-olah tugas utamanya adalah reformasi, dan dua pertimbangan itu harus 
masuk dengan tujuan reformasi.
Setiap hakim harus takut pada dirinya sendiri dan berusaha diselamatkan untuk 
mencapai reformasi. Karena jika dia tidak diselamatkan, masalahnya akan berubah 
menjadi skandal baginya
Yang menciptakan semua: suami dan istri, hukum dari keluarga suami, dan hukum 
dari keluarga istri. Dia berkata:}
Jika mereka menginginkan reformasi, Allah akan mendamaikan mereka
{Biarkan keduanya pergi dalam kasus ini, dan dengan tulus bersikeras untuk 
mendamaikan mereka; Karena ketika Allah meluncurkan masalah kosmik, masing-
masing memimpin dirinya sendiri dan gerakannya dalam lingkaran masalah ini
Dan ketika Allah menyebut masalah umum, Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengetahui. Contohnya adalah firman-Nya:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Dia, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan bahwa, jadi biarkan setiap prajurit berusaha 
untuk menjadi prajurit Allah ; Karena jika dia dikalahkan, kami akan mengatakan 
kepadanya: Anda bukan seorang prajurit untuk Allah , dan dia akan takut akan hal 
ini.
Jadi dia menempatkan masalah kosmis dalam kerangka doktrinal agar manusia 
mengerahkan semua kemampuannya dalam keberhasilan tugas, dan ketika Allah 
berfirman:}
Jika mereka menginginkan reformasi, Allah akan mendamaikan mereka
{Jadi, berhati-hatilah agar tidak tertipu oleh keteguhan dua penilaian, dan oleh 
kecerdasan dua penilaian, karena ini adalah alasan
Dan kami selalu meyakinkan: Jangan pernah tertipu oleh alasan; Karena semuanya 
berasal dari penyebab tertinggi, dan mari kita perhatikan keakuratan pepatah 
bijak:}
semoga Allah mendamaikan mereka



{Maha Suci Dia, Dia tidak mengatakan: Jika mereka menginginkan reformasi, itu 
akan mendamaikan mereka
Sebaliknya, Yang Mahakuasa memelihara untuk dirinya sendiri rahmat rekonsiliasi 
antara pasangan
Yang Mahakuasa menambahkan ayat:}
Allah Maha Mengetahui, Maha Mengetahui
{yaitu, dengan kondisi suami, kondisi istri, kondisi hukum dari keluarganya, dan 
kondisi hukum dari keluarganya, sehingga mereka dikelilingi oleh ilmunya.
Dan masing-masing harus berhati-hati dengan perilakunya; Karena dia bertanggung 
jawab atas setiap gerakan yang melingkupi masalah ini; Tuhan kita Maha 
Mengetahui dan Ahli
Apa perbedaan antara "berpengetahuan" dan "ahli"?
Pengetahuan mungkin bisa kamu ambil dari pengetahuan orang lain, tapi pengalaman 
itu untuk dirimu sendiri
Dan setelah kebenaran berbicara tentang hukum sebelumnya dalam pernikahan dan 
tabu, dan kami mengambil dari mereka yang halal, dan dia berbicara tentang 
mereka yang tidak bisa panjang lebar dan dia berbicara tentang uang.
Dia memperingatkan kita untuk tidak memakannya dengan kebohongan, dan dia 
berbicara tentang situasi antara seorang pria dan seorang wanita, dan setelah 
itu kita menarik kebenaran, mengarahkan kita, dan mengingatkan kita untuk 
pendekatan yang lebih tinggi, yaitu firman-Nya, Kemuliaan bagi kita. Dia:}
Dan sembahlah Allah dan jangan mempersekutukan
{
(/ 316) dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan orang tua, sanak 
saudara, anak yatim, fakir miskin, dan tetangga kerabat dan tetangga dan Saheb 
mengatakan musafir dan hak milik bahwa Allah tidak menyukai kesombongan (36) dan 
katakan kami ketika benar:
{Sembahlah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya.}
Artinya: Apakah Anda tidak terlibat dalam salah satu masalah ini? Tentang 
ketidaktaatan kepada Allah dalam pendekatannya
Ibadah adalah: ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya, maka janganlah kita 
menganggapnya sebagai ibadah yang kita lakukan hanya dari: shalat, puasa, 
sedekah dan haji; Karena itulah rukun-rukun Islam, dan selama itulah rukun-rukun 
dan dasar-dasar yang di atasnya Islam dibangun, maka Islam tidak hanya terdiri 
dari rukun-rukun saja, tetapi tiang-tiang itu adalah pondasi yang di atasnya 
Islam dibangun, dan pondasi-pondasi di atasnya. yang Rumahnya dibangun bukanlah 
keseluruhan Rumah; oleh karena itu, Islam adalah struktur ganda.
Mereka yang mencoba mengambil dari istilah taksonomi, atau istilah teknis dalam 
ilmu, dan mengatakan bahwa ibadah adalah: shalat dan apa yang berhubungan 
dengannya.
Zakat, puasa dan haji; Karena dalam kitab fiqih disebut ibadah. Kami berkata: 
Ini adalah nama idiomatis, tetapi setiap perintah dari Allah adalah ibadah.
Itulah sebabnya sebagian orang berkata: Kami menyembah Allah dan tidak bekerja
Kami katakan kepada mereka: Ibadah adalah ketaatan seorang penyembah kepada 
perintah Allah , dan tidak memahami ungkapan atas dasar bahwa itu hanya ritual, 
karena ritual adalah pernyataan kesetiaan yang berkelanjutan kepada Allah.
Dan itu memberi beban untuk menerima peristiwa kehidupan, tetapi ritual saja 
tidak semua ibadah. Transaksi adalah ibadah, dan konsep ibadah yang sebenarnya 
adalah termasuk pembangunan bumi. Kebenaran, Yang Mahakuasa, berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka 
berjihadlah untuk mengingat Allah dan menjauhi Tuhan.}
[Jumat: 9]
Seolah-olah dia mengeluarkan mereka dari penjualan untuk shalat, dan dia tidak 
mengambilnya secara tiba-tiba, melainkan dia mengeluarkannya dari penjualan, dan 
dia datang dengan “jualan” karena proses itulah yang menghasilkan keuntungan. 
secara langsung; Karena ketika menanam hasil panen, Anda akan menunggu lama atau 
sebentar untuk menghasilkan buah, tetapi penjualan langsung membuahkan hasil, 
Anda langsung menjual dan mengambil untung.
Dan jual – sebagaimana kita ketahui – mengatur segala gerak kehidupan, karena 
arti jual beli adalah perantara antara produsen dan konsumen.
Produksi dan konsumsi adalah pertukaran dan gerak hidup dalam jual beli, dan 
selama ada jual, ada beli di dalamnya
Ini adalah kelanjutan hidup
Penjual selalu suka menjual, tetapi pembeli mungkin tidak suka membeli; Karena 



pembeli akan membayar uang dan penjual akan mendapatkan uang, maka Allah 
menjelaskan: Tinggalkan operasi ini yang keuntungannya langsung datang, dan 
kabulkan adzan Jum'at.
Tapi bagaimana setelah sholat? Kanan mengatakan:
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari karunia Allah , dan 
mengingat Allah , sehingga Anda binasa}
[Jumat: 10]
Jadi ini juga masalah
Jika kita mematuhi perintah pertama:
{Maka berusahalah untuk mengingat Allah }
ada di
{Kemudian menyebar di bumi}
Itu juga membutuhkan kepatuhan
Jadi semua ini adalah ibadah, dan seluruh gerak kehidupan adalah ibadah: jika 
itu sholat, maka itu adalah ibadah, dan puasa adalah ibadah, dan setelah itu
Apakah doa membutuhkan kekuatan hidup? Anda harus memiliki kebutuhan hidup untuk 
berdoa
Apa saja komponen kehidupan Anda? Itu adalah makanan, minuman, perumahan dan 
pakaian, dan apa yang tidak terpenuhi tanpanya adalah wajib
Oleh karena itu, seluruh gerak kehidupan adalah rantai ibadah, dan untuk alasan 
ini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Sembahlah Allah , Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia, yang menciptakan Anda 
dari bumi dan menjajah Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Oleh karena itu, setiap tindakan yang mengarah pada pembangunan alam semesta dan 
pengurangan rahasia-rahasia Allah yang ada dianggap sebagai ibadah kepada 
Allah ; Karena Anda mengeluarkan harta Allah yang Dia titipkan di bumi apa yang 
menarik orang kepada kebenaran kosmik yang dibawa oleh iman.
Dan janganlah kalian mengira bahwa ibadah itu hanyalah ibadah kategoris yang 
dalam fikih “bagian ibadah” dan “bagian transaksi”
Tidak, itu semua ibadah, tapi gerakan kehidupan lainnya tidak menunjukkan ibadah 
secara langsung; Karena Anda bekerja untuk keuntungan Anda, tetapi dalam doa, 
Anda mengurangi waktu Anda, jadi kami menyebutnya ibadah yang benar; Karena 
operasi lainnya mirip dengan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah , maka 
dia juga keluar untuk hidup, menabur dan membuat
Mengapa mereka menyebutnya ibadah? Karena bukan berasal dari non-religius
Sebaliknya, pekerjaan lain adalah dari membangun alam semesta dan kepentingan 
duniawi, sehingga orang-orang yang tidak beragama melakukannya, tetapi setiap 
perintah Allah yang kita patuhi di dalamnya disebut ibadah.
Ini adalah konsep ibadah, yang harus memastikan bahwa kita bekerja dengan 
pikiran yang Allah ciptakan untuk kita dengan energi yang diciptakan untuk kita, 
dalam materi yang diciptakan, yaitu bumi dan unsur-unsurnya, untuk meningkatkan 
keberadaan ke tingkat yang membuat kita bahagia dan diridhai Allah .
}
Dan menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya.
{
Setelah dia mengucapkan semua kata-kata sebelumnya ini, Tuhan kita menarik kita 
ke sebuah masalah yang harus selalu kita perhatikan dalam semua tindakan kita, 
yaitu bahwa kita mengikuti perintah Allah dengan cara-Nya, dan tidak 
mempersekutukan apapun dengannya; Karena kemusyrikan merugikan keberadaan 
manusia, jadi jika Anda bertindak, jangan letakkan penyebab dalam pikiran Anda 
di depan penyebab yang lebih tinggi.
Sebaliknya, dalam setiap perbuatan, yang saya maksud adalah wajah Allah
Dan kebenaran memberi contoh untuk kenyamanan orang yang tauhid dan kelelahan 
orang musyrik, maka dia berkata:
{ Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat 
sekutu-sekutu yang suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga 
bagi seorang laki-laki. Apakah mereka mirip, misalnya?}
[Zumar: 29]
Ini adalah budak yang dimiliki oleh sekelompok, dan kelompok itu berbeda dan 
bertengkar, dan dia tidak tahu bagaimana mendamaikan perintah masing-masing yang 
bertentangan satu sama lain.
Jadi dia adalah seorang budak yang menghambur-hamburkan energi, mendistribusikan 
usaha, membagi perhatian, tetapi seorang budak yang dimiliki oleh satu, tidak 



menerima perintah kecuali dari satu tuan dan larangan dari tuannya sendiri.
Dan kebenaran mengatur kasus untuk hamba-hambanya dalam bentuk interogatif, dan 
Maha Mengetahui segala sesuatu untuk membuat orang percaya berbagi dalam jawaban 
bahkan jika kebenaran mengatakan: "Apakah mereka sama"? Di sini orang itu 
menyajikannya di benaknya dan ingin menjawab, jadi apa yang dia katakan? Dia 
akan menjawab dengan sifat naluri dan sifat logika kebenaran, dengan mengatakan: 
Tidak, Tuhan, mereka tidak setara
Maka kamu, wahai hamba yang beriman, telah mengatakannya, dan Allah tidak 
memaksakannya kepadamu
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengajukan pertanyaan dari-Nya kepada Anda; 
Sehingga jawaban Anda, yang Anda tidak akan menemukan jawaban tetapi
Jadi, jika Anda seperti ini, hai hamba yang setia, Anda merasa nyaman dalam 
keberadaan dan energi Anda tersedia untuk Anda untuk satu hal dan satu larangan, 
di sini Anda menjadi tuan di alam semesta, dan Anda tidak akan menemukan di alam 
semesta seseorang yang mengambil dari Anda pengabdian Anda ke komponen.
Dan itulah penghiburan kita dalam menjalankan firman Allah :}
Dan menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya.
{Karena menyekutukan Allah - Allah melarang - melelahkan pemiliknya
Oh, seandainya orang-orang musyrik, ketika mereka menjadi musyrik, akan 
mengambil bantuan Allah , dan tidak mengambil bantuan dari mitra
Tetapi Allah meninggalkan hamba musyrik itu, karena Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman: “Aku adalah orang yang paling kaya dari sekutu musyrik, yang 
mengerjakan suatu amal yang aku mempersekutukan orang lain denganku, aku 
meninggalkannya dan kemusyrikannya.”
Kebenaran kemudian meninggalkan budak musyrik
Dan aku berharap orang musyrik itu mengambil bagiannya dari Allah sebagai sekutu
Sebaliknya, dia akan kehilangan keberuntungan Allah ; Karena Allah itu kaya 
untuk menyekutukan orang lain dengan-Nya
Dengan demikian orang musyrik akan kehilangan keseimbangan iman, dan dia akan 
hidup dalam kerja keras dan kerja keras
Yang Benar, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, menambah ibadah-Nya dengan kebaikan 
kepada orang tua, maka Dia berfirman - Maha Suci Dia -:}
Dan berbakti kepada orang tua
{Dan orang tua adalah ayah dan ibu; Karena mereka adalah alasan langsung 
keberadaanmu, hai orang beriman
Karena ibadah Anda kepada Allah adalah cabang dari keberadaan Anda, maka 
menemukan ayah dan ibu sebagai dua penyebab harus menarik Anda ke alasan 
pertama; Ini membawa Anda kepada yang menciptakan rantai sampai mencapai manusia 
pertama, yaitu Adam a.s
}
Dan berbakti kepada orang tua
{
Lihatlah status yang telah Allah berikan kepada orang tua, ayah dan ibu
Dan alamat itu untukmu, wahai Muslim, untuk beribadah kepada Allah , dan tugas 
itu untukmu, dan kamu adalah cabang dari keberadaan; Karena wacana adalah untuk 
seorang akuntan, dan tugas adalah cabang dari keberadaan, dan orang tua adalah 
penyebab langsung dari keberadaan Anda.
Dari dua orang tua, dan seterusnya sampai Anda mencapai Allah , maka masalah 
berakhir dengan satu; Karena penugasan dari yang bertanggung jawab kepada yang 
bertanggung jawab adalah cabang dari keberadaan
Keberadaan memiliki penyebab yang jelas, yaitu "orang tua", dan ketika urutannya 
mencapai Allah , Dia - Maha Suci-Nya - memerintahkan: Sembahlah Aku dan jangan 
mempersekutukan Aku dengan apa pun, dan setelah itu}
Dan berbakti kepada orang tua
{
Kata "amal" menunjukkan berlebihan dalam memberi
Apa yang kita sebut tempat amal
}
Dan berbakti kepada orang tua
{
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia mempersekutukan orang tua dengan ibadah-
Nya, karena Dia adalah satu Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya, Dia tidak 
menyangkal atau mengungkapkan kepercayaan atau kekafiran mereka; Karena ada ayat 
lain di mana dia mengatakan:



{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang 
Anda tidak memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping 
mereka di dunia ini.}
[Lukman: 15]
Memang benar, jangan patuhi mereka, tetapi hormati mereka; Karena mereka adalah 
penyebab langsung dari keberadaan, bahkan jika penyebab ini bertentangan dengan 
yang menciptakan dan menciptakannya, yaitu Allah - Maha Kuasa-Nya -}
dan menemani mereka di dunia yang terkenal ini
{Dan apa yang baik dilakukan oleh seseorang tentang orang-orang yang 
mencintainya dan orang-orang yang tidak mencintainya. Berhati-hatilah agar 
hatimu melekat pada mereka jika mereka musyrik, tetapi teman mereka di dunia ini 
dikenal; Karena itu dia berkata:}
dan menemani mereka di dunia ini
{yaitu, lihat minat mereka dalam urusan duniawi, seperti yang Anda ketahui
Dan kebaikan yang kamu lakukan untuk orang yang kamu cintai dan untuk orang yang 
tidak kamu cintai
Dan kebenaran berkata:}
Dan berbakti kepada orang tua
{
Dia mengulanginya dalam beberapa ayat
Dalam Surat Al-Baqarah, dia sebelumnya mengatakan kepada kita:
{Dan ketika Kami membuat perjanjian untuk Bani Israil bahwa kamu tidak akan 
menyembah selain Allah , dan berbakti kepada orang tuamu.}
[Al-Baqarah: 83]
Kemudian datanglah ayat yang sedang kita hadapi.
Dan sembahlah Allah dan jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, dan berbakti 
kepada orang tua
{
Dan setelah itu datanglah firman Allah :
{Katakanlah, “Mari, aku akan membacakan apa yang diharamkan Tuhanmu kepadamu, 
bahwa kamu tidak menyekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang tua.}
[Ternak: 151]
Kemudian datang kebenaran, Yang Maha Tinggi, dan berkata:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya: 
ibunya melahirkan dia di bawah paksaan, dan melahirkan di bawah paksaan, dan 
kehamilan dan penyapihannya.}
[Al-Ahqaf: 15]
Itu juga datang dalam Surat Al-Ankabut dan mengatakan:
{Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas manusia untuk orang tuanya}
[laba-laba: 8]
Tetapi jika mereka memaksa Anda untuk mempersekutukan dengan saya apa yang Anda 
tidak memiliki pengetahuan, jangan memberinya makan.
Yang diketahui, sebagaimana telah kami jelaskan, adalah untuk orang yang Anda 
cintai dan yang tidak Anda cintai, tetapi yang dilarang adalah: kasih sayang 
yang tulus; Oleh karena itu dia berkata:
{Kamu tidak akan menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
berteman dengan orang-orang yang membenci Allah dan Rasul-Nya.}
[Argumen: 22]
Tidak ada kontradiksi atau semi kontradiksi antara ayat yang bersangkutan dengan 
ayat Surat Al-Mujadila .
Ada ayat yang mengatakan kebenaran dan dibarengi ibadah dengan kebaikan kepada 
orang tua, dan ada dua ayat yang perintahnya menjadi perintah dan kemandirian 
orang tua.
Ini dalam firman-Nya:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya}
[Al-Ahqaf: 15]
Dan dalam firman-Nya:
{Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas manusia untuk orang tuanya}
[laba-laba: 8]
Di dalamnya ada "sedekah" dan di dalamnya "baik" dan "amal": itu adalah untuk 
melakukan lebih dari apa yang Allah telah mewajibkan Anda, menyadari bahwa Dia 
melihat Anda.
Jika kamu tidak melihatnya, maka dia melihatmu, dan “Al-Ihsan” berasal dari 
“yang terbaik”, jadi itu berarti dia menerima tugas dan menambah biayanya.



Dan apabila seseorang melebihi apa yang Allah perintahkan kepadanya untuk shalat 
lima waktu kemudian membuatnya sepuluh, dan berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian 
berpuasa pada hari Senin dan Kamis atau beberapa bulan, dan membayar zakat 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan Syariah. diputuskan dua setengah persen 
dan dapat meningkatkan zakat menjadi sepuluh persen, dan melakukan haji dan 
kemudian meningkatkan haji dua kali
Jadi masalah ini adalah bahwa hal itu melebihi apa yang Allah telah diasumsikan, 
sehingga Allah telah membuat Anda memasuki stasiun kebajikan. Karena ketika kamu 
mencoba menunaikan salat wajib, kamu merasakan manisnya
Dan aku belajar dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu dari ketakwaan 
tertentu dan dari keseimbangan ucapannya:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu}
[Al-Baqarah: 282]
Saya tahu bahwa Allah layak mendapatkan lebih dari Anda daripada apa yang Dia 
tetapkan kepada Anda; Oleh karena itu, beberapa orang saleh dalam salah satu 
kemuliaannya berkata: "Ya Allah , saya khawatir Anda tidak akan memberi saya 
pahala karena ketaatan karena saya telah menjadi keinginan untuk itu."
Artinya, sudah menjadi syahwat jiwa, karena dia takut kehilangan manisnya tugas 
dan kesukaran, maka dia berkata: Ya Tuhan, aku sudah mulai mencintainya, dan 
kita seharusnya mencegah kita keinginan sendiri, tetapi telah menjadi nafsu, 
jadi apa yang harus saya lakukan? Jadi orang ini telah memasuki maqam kebajikan, 
dan jiwanya telah ditenangkan dan dipuaskan, dan keinginannya menjadi sesuai 
dengan apa yang telah diperintahkan dan diterima Allah .
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan bahwa Allah SWT , ketika berbicara 
tentang orang-orang saleh, berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata 
air * mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena 
sebelum itu mereka adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Atrium: 15-16]
Mengapa mereka baik, Tuhan?
Kanan mengatakan:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari}
[Dhariyat: 17]
Apakah Allah merugikan saya?
Apakah saya tidur hanya sedikit di malam hari? Seseorang melakukan shalat 
tahajud dari awal malam dan tidur sampai subuh. Ini adalah amanah, tetapi manis 
bagi seorang mukmin untuk beribadah, dan bertambahnya iman di hati dan anggota 
badan, dan seorang hamba menjadi tenteram di dekat Allah . Kebenaran tidak 
menolak hamba seperti itu, melainkan dia menerimanya dan memasukkannya ke dalam 
maqam amal:
{Sesungguhnya sebelum itu mereka adalah orang-orang yang berbuat baik * mereka 
tidak tidur sedikit pun di malam hari * dan mereka tidur di waktu fajar}
[Al-Dhariyat: 16-18]
Dan Tuhan kita tidak mewajibkan mereka untuk melakukannya, tetapi hanya 
menugaskan mereka dengan lima tugas
Kita tahu kisah orang Badui yang berkata kepada Rasulullah Shallallahu ' alaihi 
wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: Apakah saya harus melakukan sesuatu 
yang lain? Ia berkata kepadanya: Tidak, kecuali ia relawan, dan Rasulullah Allah 
, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, sebutkan 
kepadanya zakat, sehingga ia berkata: harus Apakah saya melakukan hal lain? Dia 
berkata: Tidak, kecuali dia sukarela. Dia berkata: Maka orang itu berbalik dan 
berkata: Demi Allah , saya tidak akan menambah dan tidak menguranginya.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan:‘Dia akan berhasil jika ia adalah benar.’
Dengan demikian, Badui ini memasuki domain yang sukses
Oleh karena itu, barang siapa yang melebihi ini, Allah akan memasukkannya ke 
dalam wilayah orang-orang yang berbuat kebaikan
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari * dan saat fajar mereka mencari 
pengampunan * dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk jahat}
[Al-Dhariyat: 17-19]
Mari kita perhatikan keakuratan kinerja, karena hak tidak menyebutkan bahwa yang 
dirampas memiliki hak yang diketahui atas uang para dermawan
Mengapa?; Karena yang benar, Maha Suci-Nya, meninggalkan kebebasan kepada 
dermawan untuk meningkatkan persentase zakat yang dia berikan kepada pengemis 



dan orang yang membutuhkan, dan ketika Maha Suci-Nya, berbicara tentang apa yang 
diperlukan iman, Dia berkata:
{Dan mereka yang uangnya adalah hak yang diketahui * untuk pengemis dan orang 
miskin}
[Maarij: 24-25]
Maka orang yang melebihi itu beranjak dari maqam iman masuk ke maqam sedekah
Seolah-olah dia mengatakan kepada Anda dalam ayat bahwa kita tentang: Waspadalah 
bekerja dengan orang tua Anda hanya takdir yang ditentukan, tetapi masuk ke 
dalam kebaikan mereka, nikmat untuk mereka, kebaikan untuk mereka, rahmat untuk 
mereka, dan penghinaan kekalahan. melebihi apa yang dituntut dari Anda. Maqam 
al-Ihsan. Dia menggambarkan kebajikan itu dengan sesuatu yang lain, yaitu "Al-
Hasan":
{Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas manusia untuk orang tuanya}
[Laba-laba: 8]
Apa lawan kata dari "baik"? Itu adalah "kejelekan", sehingga kebenaran telah 
memasuki kita pada posisi kecantikan sekali, dan pada posisi amal lagi, dan di 
sini ada lebih dari satu pengamatan yang tidak boleh hilang dalam pikiran 
seorang Muslim. Dia mengganti kedua orang tuanya, maka dia berkata: 
Keberuntungan adalah penyebab pendidikan setelah keberadaan, jadi alasan 
keberadaan: Anda harus memberi mereka hak mereka dan di atas hak mereka dan 
memasuki posisi sedekah, tetapi dia datang dalam sebuah ayat dan membenarkan 
bahwa , dia berkata:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku 
ketika aku masih kecil.'
[Al-Isra: 24]
Hak untuk mendidik telah datang sebagai keharusan dalam berdoa untuk mereka dan 
dalam menghormati mereka, tetapi jika seseorang mengambil status mendidik Anda 
dan tidak mengambil di dalam Anda penyebab penciptaan, apakah dia memiliki hak 
bagi Anda untuk menjadi seperti orang tua Anda? Kebenaran mengatakan:
saat mereka membesarkanku
{Jika orang tua saya memiliki hak ini, maka orang yang membesarkan saya tanpa 
orang tua saya juga memiliki hak ini! Selama kebenaran datang kepada orang tua 
dalam tujuan kebajikan:}
Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku 
ketika aku masih kecil."
{
Begitu kita perhatikan bahwa dia tidak mengangkat masalah pengasuhan sehingga 
kita tahu bahwa orang tua adalah penyebab keberadaan, dan sekali dia menarik 
kita pada fakta bahwa orang yang bertanggung jawab atas pendidikan mengambil 
bagian orang tua, dan yang lain hal: bahwa sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia 
memerintahkan orang tua untuk bersikap baik, datang dalam argumen tentang ibu 
dan tidak datang dengan apa pun yang berhubungan dengan ayah:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya: 
ibunya melahirkan dia di bawah paksaan, dan melahirkan di bawah paksaan, dan 
kehamilan dan penyapihannya.}
[Al-Ahqaf: 15]
Di sini kebenaran datang kepada ibu dan meninggalkan ayah tanpa alasan, dan ini 
adalah firman Tuhan; Karena kebaikan ibu kepada anaknya menemukan saat ia 
menjadi janin
Dia telah melindungi dirinya sendiri dan berjalan dengan penuh perhitungan dan 
perhatian, jadi dia disibukkan dengannya saat dia masih janin
Dan saya mencoba memberikan semua tuntutan sebelum dia punya pikiran dan pikiran
Sementara ayahnya mungkin jauh, dia tidak mengenalnya sampai dia tumbuh dewasa 
dan menjadi anak laki-laki untuk membesarkannya untuk perjuangan hidup. Adapun 
kehamilan dan buaian, semua layanan dilakukan oleh ibu, dan anak itu tidak 
memiliki otak sampai dia menyadari hal ini, tetapi begitu dia menemukan pikiran, 
dia menemukan ayahnya tinggal bersamanya dan tinggal bersamanya, dan kapan saja 
dia membutuhkan sesuatu, sang ibu berkata kepadanya: Ayahmu memenuhinya untukmu, 
dan setiap kebutuhan anak meminta ayahnya untuk membawanya kepadanya, dan anak 
itu melupakan kisah ibunya dan kehamilannya di dalam rahimnya dan bahwa dia 
menyusuinya dan mengawasinya; Karena dia tidak menyadari jam ketika saya 
melakukan semua ini, lalu siapa yang membutuhkan resital? Dia adalah ibu. Adapun 
pahala menghormati ayah, itu ada bagi manusia sejak awal kesadarannya, karena 
dia melihat semua kebutuhannya bersamanya. Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:



{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya: 
ibunya melahirkan dia di bawah paksaan, dan melahirkan di bawah paksaan, dan 
kehamilan dan penyapihannya.}
[Al-Ahqaf: 15]
Anak itu tidak mengetahui cerita kehamilan ini, dan ketika dia bangun, dia 
menemukan bahwa ayahnyalah yang membawa segalanya, dan selama ayahnya yang ada 
di gambar, maka resital tentang dia hadir, dan makna ibu tidak diketahui dan 
tersembunyi, jadi Allah perlu mengingatkan kita tentang alasan yang diserahkan 
kepada manusia, puas dengan bacaan ayah. Saat ini dan jelas bagi anak laki-laki, 
dan itulah sebabnya Anda menemukan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia merekomendasikan, dia berkata: 
Ibumu, lalu ibumu, lalu ibumu, dan setelah itu dia berkata: Lalu ayahmu
Seperti itu datang dalam hadits: Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan 
senang dengan dia, ia berkata: Seorang pria datang ke Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan berkata: Wahai 
Rasulullah Allah , siapakah orang yang paling berhak untuk berteman baik 
denganku? Dia berkata: Ibumu
Dia berkata: Lalu siapa? Dia berkata: Ibumu berkata lalu siapa? Dia berkata: 
Ibumu
Dia berkata: Lalu siapa? Dia berkata: Ayahmu.
Dan jika Anda menghitungnya, Anda akan menemukannya dengan jelas, dan juga, 
menjadi ayah adalah kedewasaan, dan kedewasaan adalah perjuangan dan pengejaran.
Menjadi ibu adalah kelembutan dan kerudung, karena dia tidak perlu pergi keluar 
untuk meminta orang memenuhi minatnya. Jika ayahmu pergi bekerja, pekerjaannya 
adalah suatu kehormatan baginya.
Namun keluarnya ibu untuk mencari rezeki adalah perkara yang sulit bagi jiwa, 
karena sesungguhnya Maha Suci-Nya berfirman:}
Dan berbakti kepada orang tua
{
Atau "orang tua oke" itu
Digabungkan dalam tiga ayat dengan menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya, 
kemudian dipisah-pisahkan dengan kebaikan dalam dua ayat.
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang 
Anda tidak memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka.}
[Lukman: 15]
Tapi ini tidak menghalangi Anda untuk memberi mereka nikmat dan apa yang mereka 
butuhkan, dan kami perhatikan bahwa kebenaran tidak datang kepada mereka untuk 
meminta belas kasihan, dan mereka berada di kemusyrikan dan penghujatan, seperti 
yang dimintanya untuk mereka dalam sabdanya:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku 
ketika aku masih kecil.'
[Al-Isra: 24]
Karena sekalipun mereka mengangkat jenazah anak itu, mereka tidak mengangkat 
hati dan imannya, sehingga mereka tidak layak untuk mengatakan: Kasihanilah 
mereka. Karena kebenaran ingin anak itu mendukung orang tuanya di dunia ini, 
bahkan jika mereka tidak percaya
Dan yang benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin menyebarkan kebaikan di seluruh 
alam semesta, Dia mulai dengan yang terdekat, lalu yang dekat, lalu yang 
tetangga. Dia berkata:}
Dan untuk kebaikan dan kekerabatan orang tua
{
Jadi ada lingkarannya
Bahkan jika masing-masing lebih baik dalam mengasuh anak
Kami tidak akan pernah menemukan orang di usia tuanya yang menghina, oleh karena 
itu, Maha Suci-Nya, memperluas lingkaran iman dalam tekad, lalu Dia membawa 
orang tua, dan kemudian berkata setelah itu:}
dan pengorbanan
{Yang mana kerabat, dan apa itu kerabat? Setiap orang yang memiliki hubungan 
relatif dengan manusia adalah dekat
Ini adalah lingkaran kedua, dan jika setiap manusia diperluas dan mampu 
mengambil lingkaran orang tua dan kemudian mengambil lingkaran kekerabatan, maka 
warna kebajikan dari beberapa kerabat akan tumpang tindih pada satu kerabat, dan 
selama lingkaran akan tumpang tindih, orang yang dekat akan menemukan banyak 
orang yang mengikutinya, jadi tidak ada yang membutuhkan.



Setelah itu, Maha Suci Dia, Dia berbicara tentang anak yatim, dan anak yatim - 
seperti yang kita ketahui - adalah: dia yang kehilangan ayahnya dan belum 
mencapai tingkat laki-laki, dia membutuhkan kelembutan utama
Tapi setelah dia mencapai usia laki-laki, dia tidak dianggap yatim piatu; Itu 
telah menjadi entitas independen; Oleh karena itu, deskripsi meninggalkannya 
sebagai anak yatim, dan orang yang ibunya meninggal, kami tidak menyebutnya 
"yatim", tetapi anak yatim pada hewan bukanlah orang yang kehilangan ayahnya, 
melainkan orang yang kehilangan ibunya, bahkan jika masa kanak-kanak hewan 
berakhir dengan cepat; Karena ibu dari hewan itulah yang merawatnya di masa 
kecilnya yang relatif singkat
Jadi hewan itu menjadi yatim piatu dari pihak ibu, dan manusia yang menjadi 
yatim adalah kehilangan ayahnya; Karena manusia adalah hewan tertinggi di masa 
kanak-kanak, karena ia dibesarkan untuk tugas yang lebih tinggi daripada hewan, 
dan kami tahu sebelumnya bahwa ketika Anda datang untuk menabur - misalnya - 
lobak
Setelah lima belas hari, Anda makan darinya, tetapi ketika Anda menanam pohon 
palem atau menanam pohon mangga, Anda tinggal selama satu tahun, sampai berbuah.
Jadi lamanya masa kanak-kanak dan tanpa anak dari peribahasa tergantung pada 
tugas yang dipercayakan pada benda tersebut. Jika tugasnya besar, masa kecilnya 
akan lebih lama.
Dan Allah SWT ingin memperluas lingkaran amal
Jangan membatasi diri hanya pada orang tua atau kerabat saja
Juga ambillah dalam lingkaran “anak yatim”, karena anak yatim telah kehilangan 
ayahnya, kemudian dia melihat banyak rekan dan kerabatnya yang memiliki ayah, 
dan jika sebenarnya, Maha Suci-Nya, tidak memerintahkan anak yatim ini, anak ini 
akan telah tumbuh dengan percikan kebencian terhadap masyarakat di dalam 
hatinya, dan dia mungkin memberontak melawan Allah , dan dia bertanya-tanya: 
Mengapa saya tidak memiliki ayah dan setiap teman sebaya saya memiliki ayah yang 
membawakan kebutuhannya, tetapi ketika dia melihat bahwa dia telah kehilangan 
satu ayah dan kemudian menemukan dalam suasana iman banyak ayah, dia tidak marah 
karena Allah membunuh ayahnya
Orang-orang yang takut mati dan meninggalkan anak-anak yang lemah setelah 
mereka, mereka harus berbuat baik kepada anak yatim
Jika salah seorang dari kami melihat anak yatim dimuliakan dalam lingkungan 
iman, dia tidak akan menyibukkan diri dan tidak takut dia akan mati dan 
meninggalkan seorang anak laki-laki. Sebaliknya, seseorang berkata kepada 
dirinya sendiri: Ada banyak kebaikan dalam masyarakat, dan dengan demikian 
manusia menerima ketetapan Allah dengan jiwa yang puas, dan tidak mengganggu 
dirinya sendiri, dan ini adalah masalah yang menyibukkan orang, jadi kami 
katakan kepada setiap A mampu. orang: Jika Anda berada di lingkungan iman
Dan anak yatim mendapat perawatan dari beberapa ayah iman, sehingga anak yatim 
akan dibangkitkan tanpa kedengkian; Jadi kebenaran berkata:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}
[Wanita: 9]
Karena jika kamu melihat ummat beriman telah memelihara anak yatim orang lain, 
kamu akan yakin bahwa itu adalah memelihara anak yatimmu, jadi jika kematian 
datang atau tidak datang, jangan khawatirkan dirimu dengannya, tetapi jika 
seseorang melihat seorang yatim piatu yang tersesat, dia menggigit penyebab 
kehidupan dan ingin membawa seluruh dunia kepada putranya, dan kami berkata 
kepada Ayah seperti itu: Bekerjalah untuk putramu dengan meletakkan apa yang 
ingin kamu simpan untuknya di tangan Allah ; Karena Dia yang menciptakan aman 
dari makhluk; Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Tuan kami Muawiyah dan 
tuan kami Amr bin Al-Aas sedang duduk - di hari-hari terakhir kehidupan mereka - 
berbicara bersama. Muawiyah berkata: Adapun makanan, yang terbaik adalah lelah, 
dan untuk pakaian, saya lelah, dan sekarang saya minum air dingin pada hari 
musim panas di bawah naungan pohon.
Ini adalah kata yang memberikan aspirasi iman seseorang di alam semesta. Setelah 
Muawiyah menjadi Khalifah dan Amir orang-orang Mukmin, dan semua orang datang 
kepadanya, dia berkata: Dia minum air dingin di bawah naungan pohon pada hari 
musim panas, dan ini ditemukan di antara banyak orang.
Seolah-olah ambisi itu berakhir dengan apa yang dimiliki setiap orang: minum air 
dingin, lalu Muawiyah berkata kepada Amr: Dan kamu, Amr



Apa yang tersisa untukmu dari kesenangan dunia? Amr ibn al-Aas berkata: Saya 
memiliki tanah yang tersisa dari khwara - artinya di dalamnya ada binatang yang 
ngarai seperti sapi - di dalamnya ada sumur gerutuan.
Artinya, Anda memberi air yang melimpah untuk mengairi tanah, dan itu akan 
menjadi untuk saya selama hidup saya dan untuk anak saya setelah kematian saya, 
dan ada seorang pelayan yang melayani mereka bernama "Wardan".
Amirul Mukminin ingin bersimpati dengannya, maka dia berkata kepadanya: Dan 
kamu, Wardan, apa yang tersisa untukmu dari kesenangan dunia ini? Lihatlah 
jawaban hamba, sehingga Anda akan tahu bahwa iman tidak memiliki tuan dan orang 
kulit hitam. Dia berkata kepadanya: "Rejeki saya, Amirul Mukminin, adalah: Saya 
meletakkannya di leher orang yang mulia yang tidak melakukannya untuk saya dalam 
hidup saya." Artinya, mereka tidak melihat keindahan ini untuk saya.
Jadi pertahankan pantatku di tumit mereka
Maka rejeki itu adalah nikmat yang ditaruhnya pada tengkuk orang yang mulia yang 
tidak akan menuntunnya dalam hidupnya hingga menjadi penghalang, yaitu bagi 
orang yang akan meninggalkan anak-anaknya.
Seolah-olah dia memahami kita bahwa tidak ada yang hilang, sehingga ketika Anda 
mengulurkan tangan Anda, orang lain mengulurkan tangannya kepada Anda, dan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
memberi kita status ini, mengatakan: Aku dan orang yang mengasuh anak yatim akan 
berada di surga seperti ini, ”dan dia menunjuk dengan dua jarinya secara 
berdampingan, yang statusnya ini, maka Allah setelah itu tidak mencari Masing-
masing dari kami atas nama anak yatim yang mensponsori dia agar dia bisa bersama 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di surga
Status ini adalah keinginan semua temanku
Seorang pria dari kalangan Anshar datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan dia sedih. Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepadanya: "Oh, 
fulan, mengapa saya melihat Anda tertekan?" Dia berkata: "Oh, Nabi Allah , 
sesuatu yang saya pikirkan." Dia berkata: "Apa itu?" Dia berkata. Kami pergi ke 
tempat tidur dengan Anda dan melihat wajah Anda dan duduk dengan Anda, dan besok 
Anda akan dibangkitkan dengan para nabi, jadi kami tidak akan mencapai Anda. 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak 
menanggapinya, dan Jibril turun kepadanya dengan ayat ini:}
Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul, mereka bersama orang-orang yang 
telah dikaruniai Allah , di antara dua nabi, orang-orang yang benar, orang-orang 
yang saleh, dan orang-orang yang jahat.
{[Wanita: 69]
Maka dia mengutus Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan memberinya kabar gembira.”
Kebenaran mengatakan kepada mereka: Jangan berduka, selama Anda mencintai 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dan bersukacita di dunia ini karena Anda dengan dia, jangan takut 
masalah Anda kehadirannya bersamanya di surga, karena aku akan mengirimmu 
bersamanya di surga. Ambil posisi iman, posisi tinggi di akhirat
Nabi SAW bersabda: “Aku dan orang yang mengasuh anak yatim akan berada di surga 
seperti ini, dan dia menunjuk dengan jari telunjuk dan jari tengahnya dan 
memisahkannya.”
Jadi beri tahu saya: Jika kita memperlakukan anak yatim berdasarkan ajaran ini, 
apa yang terjadi? Solidaritas akan menyebar di masyarakat
Setelah itu, kebenaran berkata: “Dan orang-orang yang membutuhkan.”
Dan kita tahu bahwa orang miskin
Seperti yang dikatakan para ahli hukum tentang mereka dan orang miskin: Mereka 
semua membutuhkan, begitu juga orang miskin yang tidak memiliki kebutuhan, atau 
orang miskin yang tidak memiliki kebutuhan atau memiliki tanpa kebutuhannya?
Jika penghasilannya misalnya sepuluh, sedangkan kebutuhannya membutuhkan dua 
puluh? Yang penting dia membutuhkannya
Kata “miskin” diambil dari lumbar spondylosis, yang artinya menderita apa yang 
membagi bagian tengah dan belakang.
Itu adalah nama yang ekspresif
Dan "miskin" juga merupakan kata benda ekspresif dari miskinah dan perumahan, 
yaitu, tidak memiliki kesombongan dalam hal apa pun.
dikalahkan dan dikalahkan
Kata itu sendiri datang kepadanya secara ekspresif, dan kata "guci" berarti 



"keadilan," seperti yang kami katakan: "tetangga dari jalan", yaitu, berpaling 
darinya. Karena barangsiapa di pihakmu telah menentukan tempat baginya dari 
dunia yang luas, maka dia akan meninggalkan banyak dan datang ke sedikit, dan 
dia telah menjadi tetanggamu, yaitu, dia telah meninggalkan dunia yang luas dan 
datang ke tempatmu. sisi, jadi mereka memanggil tetangga untuk orang yang 
bertetangga, yaitu, dia meninggalkan semua tempat yang luas dan datang ke tempat 
di sebelah Anda
Dan tetangga ini dianjurkan oleh Allah SWT sebagaimana Dia dianjurkan kepada 
kerabat, anak yatim dan yang membutuhkan. Tetangga memiliki banyak hak; Oleh 
karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan 
para sahabatnya sebagaimana haditsnya: “Tetangga ada tiga: tetangga memiliki 
satu hak, dan dia adalah tetangga yang paling rendah dalam kebenaran. .”
Seorang tetangga memiliki dua hak, dan seorang tetangga memiliki tiga hak: 
Adapun orang yang memiliki satu hak, dia adalah orang musyrik yang kejam, yang 
memiliki hak lingkungan, dan orang yang memiliki dua hak adalah tetangga Muslim 
yang memiliki hak Islam dan hak bertetangga, dan yang memiliki tiga hak adalah 
tetangga muslim yang penyayang, yang memiliki hak Islam dan hak bertetangga, hak 
kandungan.
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, mengatakan tentang 
tetangga: "Jibril masih menasihati saya tentang tetangga sampai saya pikir dia 
akan mewarisinya."
Adakah yang akan menjadikannya milik pusaka, dan apa batas-batas tetangga? 
Batasannya: pintu yang paling dekat denganmu, sampai empat puluh hasta, dan 
mereka berkata: Sampai empat puluh rumah, di sini kebenaran berkata:}
dan seorang kerabat
{
Maka dia memberikan hak kekerabatan dan hak bertetangga, dan dia berkata:
dan sisi tetangga
{
Karena di dalamnya ada tetangga dekat dan tetangga jauh, dan ucapannya: "Al-
Janub" berarti yang jauh.}
dan pendamping dengan sisi
{"The Companion" adalah pendamping
Di samping, artinya di sebelahnya
Mereka berkata: Dia adalah istri atau teman perjalanan; Karena sahabat 
seperjalanan selalu bersama satu sama lain, atau pengikut yang mengikutimu 
karena berharap rezeki yang kamu miliki, baik rezeki itu uang, ilmu, atau 
kerajinan yang ingin dia pelajari darimu; Dia adalah pendamping Anda, dan hamba 
juga "di sisi" dan semua ini memperluas lingkaran amal, dan jika Anda menghitung 
lingkaran ini, Anda akan menemukan bahwa mereka semua tumpang tindih
Dan di sini adalah Nabi, semoga damai dan berkah Allah besertanya, berkata 
kepada Abu Dzar, mungkin Allah akan senang dengan dia: “Wahai Abu Dzar, jika 
Anda memasak kaldu, tambahkan lebih banyak air untuk itu, dan pastikan Anda 
tetangga memperlakukanmu dengan baik.”
Yang penting kamu berkomunikasi dengan tetanggamu, atau tetangga yang dekat: 
yaitu orang yang kamu dekatkan dengan ilmu, dan ada banyak tetangga yang ramah, 
dan ada tetangga yang namanya tidak kamu kenal. bahkan tahu. fulan, anak fulan, 
seolah-olah kamu tidak mengenal ayahnya, atau kamu berkata: fulan adalah anak 
negeri fulan, yaitu kamu tidak tahu apa-apa tentang dia kecuali bahwa dia 
berafiliasi dengan negara tertentu, dan ketika Anda mengatakan: Ibn Sabeel 
berarti bahwa dia adalah orang asing yang telah terputus dari semua alasan, 
bahkan alasan yang dengannya Anda dapat mengenalnya, maka Anda melihatnya Anda 
katakan, "Ibn al-Sabeel", yang berarti anak jalan, dan Anda tidak akan menemukan 
tempat untuk dikaitkan kecuali jalan, dia tidak menemukan seorang ayah untuk 
dikaitkan dengannya, dia tidak menemukan seorang ibu, dia tidak menemukan suku 
yang Anda tidak tahu apa-apa.
}
dan sumpahmu tidak memiliki
{Dan kami sebelumnya telah berbicara tentang raja yang disumpah, dan kami 
berkata: Islam hanya datang bukan untuk mengatur perbudakan.}
Tapi dia datang untuk mengakhiri perbudakan dan memblokir sumbernya yang ada 
sebelum Islam, dan hanya satu sumber yang tersisa
Sumber yang satu ini adalah perang yang sah, dan mengapa dia tidak 
melepaskannya?



Karena perang yang sah dapat mengambil lawan dari anak-anak saya dan saya 
mengambil dari anak-anak mereka, saya tidak melepaskan anak-anak mereka jika 
mereka datang di tangan saya sampai mereka melepaskan anak-anak saya yang ada di 
tangan mereka, dan hal itu menjadi timbal balik, yang dunia modern berakhir 
dengan, yang merupakan pertukaran tahanan
Dan Islam melarang kita di kerajaan sumpah untuk mengatakan: "Hambaku," 
melainkan dikatakan: Anakku
Dan tidak dikatakan: “Bangsaku.” Sebaliknya dikatakan: Akan datang, bahkan nama 
yang ingin disempurnakan oleh Syariah, sehingga perbudakan tidak akan dihabiskan 
kecuali untuk Allah .
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, membawa Islam dan perbudakan hadir, 
dan memiliki banyak sumber lebih dari dua puluh, dan hanya memiliki satu bank, 
yang merupakan kehendak Guru, jadi Islam datang untuk melikuidasi perbudakan, 
dan likuidasi pertama sesuatu adalah untuk memblokir sumber-sumbernya.
Dan bukannya hanya satu bank, yang merupakan keinginan tuannya, Islam membuat 
untuknya beberapa bank, jadi kami telah mengidentifikasi sumber-sumber dalam 
satu musim semi, dan kami memberi nomor bank-bank tersebut.
Dosa adalah antara Anda dan Allah , dan Anda menebusnya dengan membebaskan 
seorang budak, yaitu, Anda melakukan zihar, misalnya, untuk membebaskan seorang 
budak, dan ini adalah keinginan seseorang yang ingin menghapus perbudakan. Anda 
menjaganya dan memperlakukannya dengan baik. Beri dia makan dari apa yang Anda 
makan, beri dia pakaian dengan apa yang Anda pakai, dan jangan membebani dia 
dengan apa yang tidak dapat ditanggungnya, karena jika Anda membebaninya, tangan 
Anda bersamanya, dan berikan saya orang yang memakai pakaian tuannya dan makan 
seperti dia , dan ketika dia melakukan pekerjaan di luar kemampuannya, Anda 
menemukan tangan master di tangannya.
Bukankah itu perlakuan yang baik! Allah berfirman:}
dan sumpahmu tidak memiliki
{
Setelah itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, datang pada akhir ayat, dengan apa yang 
Anda tangan adalah kesombongan yang dermawan, jadi berhati-hatilah bahwa berkat 
atau usaha yang akan Anda berikan akan memberikan Anda dalam diri Anda. arogansi 
arogansi; Karena arogansi arogansi ini adalah arogansi palsu
Dan jika Anda lebih unggul dari orang lain dengan gejala kehidupan, maka gejala 
ini berubah, dan arti dari "gejala" adalah mereka datang dan pergi.
Barangsiapa ingin sombong dan angkuh harus angkuh dan angkuh dengan kebutuhan 
pribadi dalam dirinya; Oleh karena itu, tidak ada kebanggaan selain Allah , 
tetapi orang-orang yang tidak baik adalah
Kita melihat bahwa yang kuat menjadi lemah, yang kaya menjadi miskin, dan yang 
berilmu menjadi seperti orang yang tidak mengetahui:
{sehingga setelah mengetahui dia tidak mengetahui apa-apa}
[Haji: 5]
Maka tidak ada kesombongan bagi suatu makhluk, dan barang siapa ingin sombong 
dan angkuh terhadap orang lain, hendaklah ia sombong - seperti yang kami katakan 
- dengan kebutuhan pribadi di dalam dirinya, yaitu dengan sesuatu yang tidak 
dapat diambil darinya. , dan semua makhluk itu berganti-ganti, dan keberadaan 
manusia tunduk pada orang lain, maka banggakanlah pemiliknya, dan janganlah kamu 
mengira bahwa ketika kami menyuruhmu Lakukan ini dan berbuat baiklah kepada 
kerabat, anak yatim, dan orang-orang yang membutuhkan. Waspadalah bahwa 
perbuatan-perbuatan ini menjadi tidak berharga dengan menjadi sombong. Karena 
itu diberikan kepada Anda oleh Allah , dan selama itu diberikan kepada Anda oleh 
Allah , maka bebaslah. Karena orang yang sombong adalah orang yang tidak 
menemukan di depan matanya seseorang yang lebih hebat darinya
Bawalah seseorang yang sombong karena dia memiliki sejuta pound, lalu masuk lagi 
satu orang yang memiliki lebih dari dia. Apa yang harus dia lakukan? Dia malu 
dan hina, dan seseorang tidak sombong kecuali dia menemukan semua orang yang 
hadir lebih rendah darinya, tetapi jika dia terus melihat kepada Allah , dia 
akan tahu bahwa kesombongan hanya untuk Allah .
Oleh karena itu, ketika orang yang sombong menjadi sombong, dia melakukannya 
karena Allah tidak ada dalam pikirannya
Tetapi jika kebenaran arogan itu sendiri ada dalam pikirannya, dia akan malu, 
dan jika dia memiliki seseorang untuk diberikan kepada Anda, dia akan malu.
Jadi arti orang sombong adalah bahwa Tuhan kita tidak ada dalam pikirannya; 
Karena itu, kebenaran mengatakan di akhir ayat:



Allah tidak menyukai orang yang sombong
{Dan apa itu "mencuri"? Apa itu "kebanggaan"? Seluruh masalah menunjukkan kesia-
siaan gerakan, itulah sebabnya kami menyebut kuda itu "kuda"; karena ia 
memamerkan gerakannya, dan ketika seseorang mengendarainya, ia memamerkannya; 
Itu sebabnya kami menyebut kesombongan dari ini
"Imajinasi" adalah gerakan yang terlihat, dan "ketakutan" adalah gerakan yang 
terdengar. Kebenaran melarang seseorang berjalan dengan sombong, sebagaimana ia 
melarangnya berjalan dengan bersandar di sampingnya, dan tidak menganggap 
dirinya sebagai sumber rahmat sehingga firman Allah SWT tidak berlaku baginya:
{Kebaikan kedua untuk menyimpang dari jalan Allah di dunia ini dan mempermalukan 
Nazigah di Hari Pembalasan dengan siksaan api * termasuk potongan tangan yang 
disediakan dan bahwa Allah bukanlah hamba kegelapan}
[Haji: 9-10]
Adapun kesombongan, adalah bagi seseorang untuk mengucapkan kata-kata dan 
berbicara tentang apa yang dia lakukan seolah-olah dia adalah sumber dari semua 
pemberian kepada manusia, dan kesombongan dan kesombongan dilarang, dan seorang 
Muslim harus menahan diri dari gerakan yang terlihat dan kata-kata kesombongan, 
dan mengapa kebenaran datang dengan ini di sini? Dia membawanya agar seorang 
hamba tidak berpikir bahwa dia sedang meningkatkan dirinya kepada orang lain, 
bahwa dia melakukan lebih baik dari apa yang telah diberikan Allah kepadanya.
Tidak benar bagi Anda untuk menggunakan orang-orang yang telah Anda lakukan 
dengan baik dan mengambil mereka sebagai budak. Karena kamu lebih baik dari 
mereka
Dan ketika Anda melihat kedaulatan Anda atas ini karena Anda memberi mereka, 
mengapa Anda tidak melihat kedaulatan mereka yang memberi Anda? Ketika Anda 
melakukan itu dan melihat kedaulatan Pencipta Anda, Anda telah mematuhi etika 
dengan-Nya dan menahan diri dari kesombongan dan kebanggaan atas apa yang telah 
Anda berikan kepada orang lain, kebenaran berkata:}
Allah tidak menyukai orang yang sombong
{[An-Nisa: 36]
Dan setelah dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan berbakti kepada orang tua
{Dia berkata:}
dan dengan kerabat dan anak yatim
{
Dan dia berbicara tentang memberi, kenyamanan, kemurahan hati, toleransi, dan 
mengulurkan tangan. Yang Maha Kuasa datang untuk membicarakan yang sebaliknya, 
yaitu:}
mereka yang kikir dan menertibkan orang
{
(/317) Orang-orang yang kikir dan menyuruh orang menjadi kikir dan 
menyembunyikan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya dan 
orang-orang yang menyepelekan kamu. (37) Ini adalah sulitnya memberi
Ketika dia memotong kebutuhan dari uangnya sendiri untuk memberikannya kepada 
orang lain, dia menemukan kesulitan itu dan tidak menerimanya, tetapi orang yang 
murah hati memiliki perpanjangan tangan, dan kenyamanan.
Dan dia nyaman dengan nikmat, maka kikir berarti sulitnya memberi, dan kikir 
melampaui batas dengan sesuatu yang tidak membahayakan perbuatannya dan tidak 
bermanfaat dari mencegahnya; Karena dia tidak mau memberi
Sifat kikir dan kikir ini ada dalam satu kikir yang sama. Karena dulu dia kikir 
pada dirinya sendiri, jadi jika dia kikir pada dirinya sendiri, apakah Anda 
ingin dia bermurah hati kepada orang-orang? Penyair menggambarkan seorang kikir 
bernama "Isa" dan ingin memfitnahnya; Karena ia sangat kikir, dan menunjukkan 
gambaran kekikiran yang tidak hanya pada orang tetapi juga pada dirinya sendiri, 
dalam hal yang tidak merugikan usahanya dan tidak menguntungkannya dengan 
mencegahnya.
Selama dia menahan dirinya sendiri, penebusan dosanya bagi orang lain akan 
diharapkan: Yesus mengorbankan diri, dan dia tidak abadi atau abadi. Jika dia 
bisa bernapas dari satu lubang hidung, dia sangat pelit sehingga dia berpikir 
jika dia bisa bernapas dari satu lubang hidung, dia akan melakukannya; Sehingga 
dia tidak bisa bernapas melalui lubang hidungnya
Penyair lain juga datang dengan gambar yang menunjukkan bagaimana si kikir 
menghalangi dirinya dari kenyamanan dan kemanusiaan, jadi dia berkata: Jika 
rumahmu, sepupu Muhammad, memiliki jarum yang mempersempit ruang rumah, dan 



Yusuf datang kepadamu, meminjam jarum untuk menjahit, dia telah mendandaninya, 
Anda tidak melakukannya. Aku menjahit baju yang disobek Zulaikha, dan si kikir 
ini memiliki rumah yang halamannya dipenuhi jarum, si kikir menjadi lelah dan 
menolak
Maka si kikir: dialah orang yang menyempit dengan memberi, sejauh dia menyempit 
dengan memberi sesuatu yang tidak merugikannya untuk memberi dan tidak 
bermanfaat baginya jika dia mencegahnya, dan kebenaran mengatakan tentang si 
kikir:
{Dan janganlah orang-orang yang menimbun apa yang Allah berikan kepada mereka 
dari karunia-Nya adalah baik bagi mereka, tetapi buruk bagi mereka Satoukon apa 
yang Boukloa hari kiamat dan Allah , warisan langit dan bumi, dan Allah apa yang 
kamu ahlinya}
[Al Imran: 180]
Yang benar menjadikan bagi orang kikir seperti kikir kalung di lehernya, dan 
jika si kikir memberi sedikit, maka kalung itu akan ringan di lehernya pada hari 
kiamat.
Tetapi orang yang kikir, semakin dia mencegah dirinya untuk memberi, semakin 
berat kerahnya
Dan kebenaran juga berkata tentang mereka yang menimbun emas dan perak:
{Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak membelanjakannya di 
jalan Allah Fbharham hukuman yang pedih * Hari dalam api terlindung neraka 
Vtkoya dahi mereka dan sisi dan punggung mereka adalah Knzatm Hama untuk dirimu 
sendiri apa yang Anda rasakan Tkenzon}
[At-Taubah: 34-35]
Jika penimbunan mereka dalam jumlah banyak, maka apa yang akan dipanaskan oleh 
api darinya akan banyak, dan mereka akan bersamanya.
Oleh karena itu, manusia harus melepaskan diri dari penyetrikaan, dan mereka 
yang pelit tidak puas dengan kehinaan moral dalam jiwa mereka, tetapi juga suka 
bahwa Anda melampaui batas kepada orang lain seolah-olah mereka mencintai 
kekikiran, dan itu menyakitkan mereka untuk melihat seorang penunggang kuda; 
Gober berkata kepada Anda: Jangan menghabiskan; Karena dia menderita ketika dia 
melihat seorang pria di atas kuda, dan dia ingin semua orang menjadi pelit; 
Sehingga tidak ada yang lebih baik darinya
Dia tahu bahwa kedermawanan itu lebih baik, dengan bukti bahwa dia ingin semua 
orang menjadi kikir, dan kikir: pikirkan apa yang telah Anda berikan kepada 
mereka yang tidak diberi.
Apakah kekikiran hanya dalam uang?
Tidak, melainkan dalam setiap bakat yang telah diberikan kepada Anda dan yang 
kurang pada orang lain dan dia tidak memilikinya.
Orang yang kikir dengan kemampuannya membantu orang yang tidak mampu, dan orang 
yang kikir dengan ilmunya kepada orang yang tidak mengetahui, itulah kikirnya, 
dan orang yang kikir dengan orang dungu sekalipun dengan bermimpi adalah kikir 
juga.
Jadi kikir berarti: bahwa Anda menahan sesuatu yang Allah berikan kepada Anda 
dari orang yang membutuhkannya. Seorang guru - misalnya - memiliki sepuluh siswa 
yang sedang belajar kerajinan, dan dia mencoba menyembunyikan dari mereka 
rahasia keahlian; pelit
}
Yang kikir dan menyuruh orang kikir
{Dan ayat itu berarti mengakomodasi setiap materi atau nilai materi
Kami juga mengambil dalam arti yang tinggi, bagi mereka yang diberi buku tahu 
atribut nya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dan mengenalnya karena mereka tahu anak-anak mereka. Dia 
berpengetahuan, dan dia adalah orang yang benar, orang yang benar
Ini kikir di atas, dan setelah itu mereka terus memerintahkan orang untuk 
menjadi pelit
Dan ketahuilah bahwa kaum Ansar memiliki kedamaian Al-Ansar, dan pada saat para 
muhajirin mendatangi mereka, mereka membagi-bagikan uang kepada mereka, bahkan 
nikmat yang Allah tanamkan dalam hati seorang mukmin dengan kecemburuan 
terhadapnya dari siapa pun yang menerimanya sekalipun dia membencinya, dan itu 
adalah berkah seorang wanita; Karena walaupun seorang laki-laki membenci 
istrinya, ia cemburu jika ada yang mengambilnya, tetapi kaum Anshar membagi-bagi 
istri, berapa banyak laki-laki yang beristri lebih dari satu menceraikan seorang 
istri untuk dinikahkan dengan seorang pendatang. Atau salah satu istriku, 



pilihlah apa yang kamu suka, ceraikan dia dan nikahi dia
Kenyamanan agung apa ini? Jika Anda diberkati dan Anda adalah orang yang 
beriman, maka Anda ingin meneruskan jejak berkat Anda kepada orang lain.
Tetapi bantuan ini datang dari kaum Ansar, dan mereka berkata: Mereka ini 
berhijrah dan meninggalkan keluarga mereka
Ini adalah peningkatan iman dalam Ansar yang sama
Para muhajirin datang kepada mereka, dan di antara mereka ada pemuda-pemuda yang 
penuh fatwa, dan kaum Quraisy telah mencegah keluarga mereka dari mereka, dan 
mereka tidak memiliki istri.
Maka Ansari berkata: Mengapa saya tidak menceraikan salah satu istri saya, dan 
membiarkan saudara imigran saya menikahinya untuk menghilangkan perasaannya?
Dan setidak-tidaknya aku mencegah pandangannya menjadi haram
Tapi orang-orang Yahudi, orang musyrik, dan orang-orang munafik berkata kepada 
mereka: Do tidak menghabiskan pada mereka yang dengan Rasulullah Allah
Al-Qur'an mengatakan dalam hal ini:
{Mereka adalah orang-orang yang berkata, “Janganlah kamu menafkahkannya dari 
Rasulullah sampai mereka bubar. Dan kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit 
dan langit.”
[Orang-orang Munafik: 7]
Mereka keliru mengira orang-orang yang percaya pada Rasulullah Allah , mereka 
berpikir bahwa jika mereka tidak menghabiskan pada mereka, mereka akan berpaling 
dari iman mereka.
Dan mereka lupa bahwa orang-orang mukmin yang berhijrah telah meninggalkan 
hartanya dan meninggalkan negerinya, maka barang siapa yang meninggalkan 
hartanya untuk berhijrah di jalan Allah, apakah dia kafir kepadanya ketika dia 
tidak menemukan apa-apa? Tidak; Karena dia meninggalkan segalanya demi Allah
Dan inilah tuan kita Musab bin Omair, yang manja di Quraisy, dan ibunya 
melimpahkan berkah kepadanya sementara dia adalah pemilik wewangian, dan setelah 
itu dia pergi ke Madinah, memakai kulit domba, dan Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memandangnya dan berkata kepada para 
sahabatnya: Lihatlah bagaimana iman telah dibuat pada temanmu, ketika orang-
orang munafik mengatakan Seperti Abdullah bin Abi kepada kaum Ansar: Janganlah 
menafkahkan mereka yang bersama Rasulullah Allah sampai mereka bubar, mengira 
bahwa orang-orang mukmin dapat menjual imannya dengan sesuap, seolah-olah mereka 
lupa bahwa orang yang menjual imannya dengan sesuap adalah orang yang berpegang 
pada prinsip yang salah, tetapi orang yang menganut dan meyakini kebenaran 
prinsip menemukan manisnya dalam jiwa, dan pahalanya diabadikan dengan Tuhannya
Dia tidak berpaling darinya
Ali bin Abi Thalib, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: “Saya 
datang ke masjid, dan Musab bin Omair datang ke kami dalam mantel dengan mantel 
bulu. Dia berada di atasnya, sehingga matanya meneteskan air mata padanya, lalu 
dia berkata: Apakah Anda lebih baik hari ini, atau jika salah satu dari Anda 
makan siang dengan secangkir roti dan daging?
Dan kami berkata: Anda harus ingat dengan baik bahwa di antara manisnya 
kepastian dan manisnya iman adalah bahwa seorang mukmin mengorbankan segalanya 
demi peningkatan iman.
Tetapi pemilik prinsip-prinsip palsu tidak termasuk orang lain di dalamnya 
kecuali mereka membayar harga di muka, yaitu, mereka membelinya
Jika Anda melihat prinsip yang membeli orang, ketahuilah bahwa itu adalah 
prinsip yang salah
Dan jika itu adalah prinsip yang benar untuk memotivasi seseorang untuk 
memasukkan ke dalamnya uangnya yang berharga, dan bahkan mengorbankan dirinya 
demi itu
Salah satu keajaiban dari prinsip-prinsip Islam adalah bahwa ketika Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
mengambil janji kesetiaan ke Aqaba, Ansar berkata kepadanya: Jika kita memenuhi 
ini, apa yang akan ia untuk kita? Seolah-olah mereka berkata: Anda mengambil 
uang Anda, jadi apa yang tersisa untuk kami?
Lihatlah keutamaan iman, dan kepastian Nabi bahwa iman itu sendiri adalah 
hadiah, jadi apakah dia memberi mereka kabar baik bahwa mereka akan memiliki 
tanah? Apakah dia memberi tahu mereka bahwa orang-orang lemah inilah yang akan 
mampu melakukannya? Tidak, tetapi dia berkata kepada mereka: Surga adalah 
milikmu
Jika dia berkata kepada mereka: Anda memiliki kekuasaan dunia, akan ada 



pertimbangan dalam hal itu. Memang benar dunia dikutuk dan tunduk kepada mereka, 
tetapi beberapa dari mereka mati sebelum dunia datang kepadanya dan 
dipermalukan, jadi di mana ketulusan nubuatan itu? Maka dia menceritakan kepada 
mereka tentang hal yang dijamin, hal di mana orang mukmin menemukan dirinya 
segera setelah dia meninggal
Dia berkata kepada mereka: Surga adalah milikmu
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabat - dan di sekelilingnya sekelompok sahabatnya - mengatakan:“Ayo, janji 
kesetiaan kepada saya atas dasar bahwa Anda melakukan apa pun tidak bergaul 
dengan Allah , jangan mencuri, jangan berzinah, jangan membunuh anak-anakmu, 
jangan melakukan fitnah yang kamu buat di antara tangan dan kakimu, dan jangan 
mendurhakai-Ku demi kebaikan. Dan barang siapa yang mengerjakan sesuatu darinya 
dan disiksa dengannya di dunia, maka itu menjadi penghapus baginya, dan barang 
siapa yang mengerjakan sesuatu darinya, Allah akan menutupinya, maka dia 
memerintahkannya kepada Allah , jika Dia menghendaki, Dia akan menghukumnya. , 
dan jika Dia menghendaki Dia akan memaafkannya.”
Dia tidak menipu mereka bahwa mereka akan menjadi pemilik otoritas, dan dia 
tidak mengatakan kepada mereka: Anda akan duduk di atas permadani dan dunia akan 
berutang kepada Anda. Sebaliknya, dia berkata kepada mereka di awal janji: Surga 
adalah milikmu, jadi berhati-hatilah bahwa salah satu dari kamu harus mengingini 
apa pun kecuali di surga; Oleh karena itu, Ansar dicintai oleh Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan ketika 
Pertempuran Hunain berlangsung dan Muhajirin memberikan beberapa dari rampasan 
dan Ansar tidak punya itu, ia menemukan Ansar dalam jiwa mereka.
Jadi Rasulullah Allah membuat mereka sikap iman dan berkata kepada mereka: 
“Maukah Anda puas, hai orang-orang Ansar, bahwa orang-orang pergi dengan domba 
dan unta, dan kembali dengan Rasulullah Allah ke rumah Anda? ” Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya bukan karena hijrah, pastilah aku 
termasuk orang Anshar. Anshar dan putra-putra Ansar dan putra-putra Anshar
Orang-orang menangis sampai mereka memotong jenggot mereka dan berkata: Kami 
senang dengan Rasulullah Allah , dengan sumpah dan porsi.
Iman yang tinggi apakah ini? Tapi orang-orang munafik berkata kepada Ansar: 
Jangan menghabiskan uang Anda pada orang-orang yang dengan Rasulullah Allah 
sampai mereka bubar
Tetapi orang-orang beriman tidak putus
Mereka telah meninggalkan kebahagiaan dan kekayaan di Mekah dan datang ke 
hijrah, karena mereka tidak datang untuk mengambil kebahagiaan yang diperkirakan 
sedikit, dan mereka mencukupi mereka dengan apa yang mereka janjikan tentang 
kebahagiaan tertentu, luas dan abadi.
Mereka tahu dengan iman bahwa kebahagiaan dunia ini baik Anda lewatkan dengan 
kematian atau Anda melewatkannya dengan berbalik, tetapi kebahagiaan akhirat 
tidak memiliki batas, dan tidak melewatkan atau melewatkannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
dan menyembunyikan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya
{Dan pada saat Anda melihat sesuatu yang menyembunyikan sesuatu, Anda harus 
memahami darinya bahwa penyembunyian ini berarti: mencegah sesuatu yang ingin 
keluar menurut sifatnya, dan seperti yang mereka katakan: menyembunyikan darah, 
dan jika Anda tidak menyembunyikannya, itu akan dicari.
Seolah-olah uang atau pengetahuan ingin diberikan kepada orang-orang, tetapi 
pemiliknya menyembunyikannya
Seakan-akan naluri fitrah dalam setiap rezeki, baik bekal materil maupun bekal 
ruhani, disebutkan; Karena segala sesuatu diciptakan untuk melayani manusia. 
Ketika seseorang datang dan memiliki sesuatu yang diciptakan untuk melayani 
manusia dan menghalanginya, ia dengan demikian mencegah hal itu, yang 
tersembunyi dari pesannya; Karena segala sesuatu diciptakan untuk melayani anak-
anak Adam, jadi ketika kami menghalangi dia dari layanan ini, hal itu berduka, 
dan membiarkan Anda berpikir bahwa benda mati juga berduka.
{Jadi apa yang langit dan bumi menangis untuk mereka?}
[Asap: 29]
Langit dan bumi menangis, bukan air mata air mata, tetapi menangis karena Allah 
mengetahui esensi dan kebenarannya.
dan menyembunyikan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya
{
Seolah-olah dia berkata: Apa yang Allah berikan kepadamu dari karunia-Nya 



bukanlah milikmu, juga bukan hak milikmu, karena kamu tidak membawanya dari 
dirimu sendiri.
Dan lihatlah alam semesta di sekitar Anda, Anda akan menemukan bahwa semua itu 
adalah permusuhan. Apakah Anda tidak melihat dalam hidup Anda seorang yang cakap 
yang menjadi impoten? Apakah Anda tidak melihat orang kaya menjadi miskin? Dunia 
adalah negara-negara, dan tidak ada seorang pun yang tidak lewat di depan 
matanya dan dalam sejarahnya dan dalam mendengar mereka yang mempercayai kata-
katanya bahwa "ada" kaya dan kemudian menjadi miskin, jadi mengapa Anda tidak 
mempertimbangkan orang-orang bukan Yahudi yang mungkin melewati Anda, dan 
setelah Anda diminta untuk memberi, Anda menjadi dalam keadaan meminta hak, Maha 
Suci Dia. Siapa lagi yang bisa memberi Anda, kecuali untuk diri Anda sendiri 
sekarang - dengan kebaikan yang Anda berikan - sehingga jika orang lain datang 
kepada Anda, mereka akan menemukan apa yang menanti Anda.
}
Orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia menjadi kikir dan menyembunyikan apa 
yang diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya
{Lihatlah apa yang dilakukan oleh orang kikir terhadapnya, karena dia membuat 
pemiliknya menjadi orang yang tidak percaya. Karena si kikir menyembunyikan 
berkah yang bisa diberikan kepadanya dan orang lain, maka dia membawakannya 
sesuatu yang membuatnya takut:}
Dan Kami telah terbiasa dengan orang-orang kafir, siksaan yang menghinakan.
{"kami terbiasa" artinya kami mempersiapkan dan mempersiapkan
Masalah itu ada dan telah disiapkan, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia berbicara tentang surga, mengatakan: 
“Surga dipersembahkan kepadaku, jika aku mengulurkan tanganku, aku akan makan 
darinya. memanen."
Ini adalah keyakinan kepastian bahwa ini adalah masalah yang siap dan tidak 
sedang dipersiapkan, dan siapa yang menyiapkannya? Dialah Allah , Yang Terkuat 
dari Yang Maha Kuasa. Kekuatan takdir yang diperhitungkan, dan Dia menghitungnya 
sesuai dengan kapasitas kekuatan-Nya, siksaan yang menghinakan. Karena seseorang 
mungkin menjadi sombong dan berkata: Saya menanggung siksaan, seperti yang 
dikatakan penyair: Dan cambukan saya pada dua tahi lalat menunjukkan kepada 
mereka bahwa saya ragu keabadian tidak akan melemah. Maha Suci Dia, Dia 
menjelaskan: Orang kikir tidak hanya akan disiksa, tetapi dia akan bertemu 
dengan siksaan yang memalukan.
Kemudian datang Kebenaran, Maha Suci Dia, sebagai balasannya, Dia datang tanpa 
kikir, dan Dia berkata:}
dan mereka yang membelanjakan uangnya
{
(/ 318) yang menafkahkan uangnya tidak percaya bahwa orang-orang terlihat di 
sisi Allah atau di hari lain dan bukan setan pendampingnya melakukan hubungan 
seksual yang tidak sah (38) Ayat ini berbicara tentang siapa yang menafkahkan, 
tetapi tidak jelas dengan dia
Tujuannya lemah karena dia menghabiskan untuk pamer orang. Itulah sebabnya 
orang-orang yang mengetahui dengan karunia Allah berkata: Pilihlah seseorang 
yang menghargai pemberianmu
Ketika Anda memberikan sesuatu kepada seseorang, dia menilai hal ini dengan 
kemampuan dan kemampuannya, apakah dengan kata pujian yang dia ucapkan misalnya 
atau sebaliknya, tetapi bagaimana memberi kepada Allah menghargai dia? Pasti 
mahal
Jadi waras orang terlihat di yang akan memberikan berkat, dan kami memiliki 
contoh di master kami Othman, mungkin Allah akan senang dengan dia, ketika para 
pedagang belajar bahwa ada perdagangan yang datang ke dia, semua pedagang datang 
untuk membeli barang darinya dan kemudian menjualnya untuk menang dan berkata 
kepada mereka: Saya datang kepada saya lebih dari harga Anda, dan pada akhirnya 
dia mengatakan kepada mereka: Saya menjualnya kepada Allah - Jadi tuan kita 
Utsman berdagang dengan Allah , jadi dia menaikkan harga barang-barangnya, maka 
barang siapa memberi untuk pamer, kami katakan kepadanya: Kamu kecewa; Karena 
Anda tidak menghargai anugerah Anda, tetapi memberikannya dengan tidak berarti, 
apa yang akan dilakukan orang untuk Anda? Mereka mungkin iri kepada Anda atas 
anugerah Anda dan ingin mengambilnya dari Anda, jadi mengapa Anda melihat 
mereka? Jadi ini adalah kesepakatan yang gagal dan hilang; Maka kebenaran 
berkata:
{Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri mereka dan uang 



mereka bahwa mereka akan memiliki surga.}
[Pertobatan: 111]
Asalkan Yang Maha Kuasa yang membelinya, harganya pasti mahal. Karena dia 
memberikan kebahagiaan yang tidak ada padanya, maka di surga seorang mukmin 
tidak melewatkan suatu nikmat, juga tidak merindukannya
Dia yang melihat orang sebagai pecundang, dan tidak tahu asal mula perdagangan; 
karena dia tidak mengetahui rasa berdagang dengan Allah ; Oleh karena itu, ia 
menyamakan karyanya dalam ayat lain dengan mengatakan:
{Seperti Safwan dengan debu di atasnya, dan hujan es menghantamnya dan 
membuatnya tandus}
[Al-Baqarah: 264]
Dan “Al-Safwan” adalah Al-Marwa dan jamaknya adalah Maru, yaitu batu putih 
cerah, dan Al-Marwa halus dan tidak kasar
Tetapi memiliki beberapa lipatan di mana kotoran masuk; Dan karena marwa sangat 
lembut, sedikit air, bahkan jika itu kabut, ikut dengan kotoran
Dan orang yang membelanjakan uangnya untuk dilihat oleh orang-orang adalah orang 
yang jelas masalah imannya, tetapi iman belum kokoh di hatinya. Jika Anda 
melakukannya, Anda akan kecewa dan tersesat, dan kebenaran akan menjadi jelas 
bagi Anda: Selama Anda ingin melihat orang, maka Anda tidak percaya pada orang 
yang membeli yang paling mahal, sehingga Anda akan di dunia ekonomi seorang 
saudagar yang gagal, dan itulah sebabnya kami berkata: Hendaknya setiap orang 
berhati-hati ketika memberi bahwa ia takut memberi, karena memberi diterima oleh 
Allah dengan imbalan yang baik. Tapi dia tidak boleh memberi dengan hype dan 
publisitas yang mengekspos pemberiannya; Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya mengatakan - di antara tujuh orang yang akan 
dinaungi Allah di bawah naungan-Nya pada hari ketika tidak ada naungan selain 
naungan-Nya:
Sesungguhnya ketika seorang hamba yang shalih memberi, dia mengetahui bahwa 
tangannya adalah tangan di atas, dan tangannya lebih baik dari tangan di bawah, 
maka hendaklah dia menutupi orang-orang yang membutuhkan dengan bagian bawah 
tangan mereka, dan jangan membuat mereka jelas.
Namun Allah SWT tidak ingin mempersempit ruang lingkup pemberian. Dia berkata:
{Jika Anda mengungkapkan sedekah Anda, maka mereka baik-baik saja;
[Al-Baqarah: 271]
Bersedekah tidak ada keberatan jika yang melakukannya ingin menjadi contoh. Yang 
penting kemunafikan itu keluar dari hati pada saat sedekah diberikan. Kebenaran 
membuatnya jelas: Waspadalah terhadap pengeluaran saat Anda pamer. Adapun orang 
yang mengeluarkan sedekah dengan kemunafikan dalam hatinya, Allah tidak 
menghilangkan fakir miskin dari pemberi; Karena Yang Mahakuasa menegaskan: 
Ambillah darinya dan dialah yang merugi; Karena dia tidak akan mengambil hadiah, 
tetapi masyarakat diuntungkan
Orang yang membelanjakan uangnya untuk dilihat orang termasuk orang yang
Dan mereka tidak beriman kepada Allah
{Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah Pemberi, dan Dia mencintai Muslim untuk 
menempatkan hadiah-Nya di tangan-Nya.}
Dan mereka tidak beriman kepada Allah dan hari akhir.
{Jika mereka percaya pada Hari Akhir, mereka akan melihat pahala yang tersisa, 
karena jika Anda menyukai berkah Anda, ambillah berkah itu dan cobalah 
membuatnya berbuah.
Artinya, ada banyak buah-buahan, sehingga orang yang tidak bersedekah dari 
uangnya dan tidak membelanjakannya bahkan untuk dirinya sendiri akan 
menyelesaikan masalah uang dan kehidupan uangnya dengannya pada saat ini, adapun 
yang satu siapa yang menafkahkannya di jalan Allah , dia akan mendapatkannya di 
akhirat, sehingga dia akan memperpanjang umur uangnya.
Orang kikir adalah musuh uangnya; Karena dia tidak bisa memproduksinya, dan 
itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan dalam hadits:“Sesungguhnya, pada hari kiamat, Allah 
SWT akan turun kepada hamba-hamba-Nya untuk menghakimi di antara mereka dan 
setiap bangsa berlutut. Dan seorang laki-laki yang banyak uangnya, maka Allah 
berfirman kepada pembacanya: Bukankah Aku telah mengajarkan kepadamu apa yang 
telah Aku turunkan kepada Rasul-Ku? Dia berkata: Ya, Tuhan. Dia berkata: Apa 
yang kamu lakukan dengan apa yang kamu ketahui? Dia berkata: Aku biasa 
melakukannya pada malam dan siang hari, maka Allah berfirman kepadanya: Aku 
berdusta, dan para malaikat berkata: Aku berdusta, dan Allah berfirman 



kepadanya: Sebaliknya, Aku ingin dikatakan: Jadi- dan-begitulah seorang pembaca, 
begitulah dikatakan, dan pemilik uang itu dibawa
"
Tetapi apakah agama memberi tahu Anda: Jangan lakukan itu? Tidak, lakukanlah 
agar orang dapat mengambil manfaat terlepas dari Anda
Dan si kikir ketika uangnya bertambah, ia telah mengharamkan uang ini untuk 
dirinya sendiri, kemudian seorang anak datang kepadanya ingin menikmati uang 
itu, dan itulah sebabnya dikatakan di pedesaan: Uang Al-Kenzi adalah untuk orang 
yang jujur, dan tidak seorang pun bisa menipu penciptanya!! Maha Suci Dia, Dia 
menjelaskan: Aku memberimu berkah yang tidak kamu berikan kepada siapa pun, 
tetapi Aku akan memudahkan jalan bagimu untuk menaati-Ku. Jangan berpikir bahwa 
Anda menipu saya ketika saya pelit, karena kekikiran Anda akan menimpa Anda.
Maka sesungguhnya kamu telah menyempitkan rezekimu dengan sifat kikir, dan jika 
kamu menafkahkannya, niscaya Allah akan memberimu kebaikan yang banyak.
Bagaimana? Anggaplah seseorang itu dermawan, dan kedermawanannya tidak 
menyembunyikannya dari si penanya, dan orang-orang berharap padanya.
Setelah itu, pendapatannya tidak naik dengan konsekuensinya. Jika dia memiliki 
“dua hektar,” dia menjual satu hektar untuk dibagikan kepada yang membutuhkan, 
dan ketika dia menjual hektar, dia akan membelinya dari penimbun, sehingga 
penimbun telah memfasilitasi jalan bagi orang yang bermurah hati, jadi jangan 
berpikir bahwa Anda dapat menipu mereka yang menciptakan Anda dan menciptakan 
alam semesta dan memberi Anda berkat ini. Hal ini serupa dengan pemilik 
kejahatan yang dikaruniai Allah dengan taubat dan kembali kepada Allah , kami 
katakan kepadanya: Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa kamu menggelapkan 
syahwat dari Allah.
Anda telah menggelapkan nafsu yang pada akhirnya akan mengobarkan Anda, dan 
membuat Anda melakukan perbuatan baik seperti itu dua puluh kali, karena Yang 
Mahakuasa telah berfirman:
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114]
Anda tidak akan menertawakan Pencipta Anda karena dia akan membuat dia di 
belakang Anda, sehingga Anda akan melakukan banyak kebaikan. Demikian juga, kami 
katakan kepada si kikir: Anda akan memudahkan jalan bagi orang yang dermawan dan 
tunduk, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, dijelaskan di akhir ayat alasan yang 
membuatnya melakukan itu. Alasannya banyak.
Tapi kata "Setan" menggabungkannya dengan kata "Setan", jadi setiap orang yang 
menghalangi Anda dari jalan hidayah adalah setan, dimulai dengan keinginan jiwa 
Anda dan kecerobohan pikiran Anda terhadap kurikulum. Karena setan yang 
menjauhkanmu dari kurikulum, dan ada setan dari kalangan jin, dan setan dari 
kalangan manusia, maka ketika jiwa berbicara kepada seseorang, dia tidak 
mengikuti kurikulum; Karena komitmennya pada kurikulum akan membuatnya 
kehilangan kesempatan nafsu - itu adalah iblis
Jiwa yang melihat keinginan langsung dan kehilangan darinya keinginan tertunda 
yang tidak memiliki batas - adalah Setan
Oleh karena itu setan lah yang menjadikan mereka kikir dan menyuruh manusia 
menjadi kikir
Dan Setan ini dan waktu akan menjadi pendamping manusia, jadi ini berarti bahwa 
dia dikaitkan dengannya, dan qirn adalah pemutusan sajak - itu adalah sikap 
merendahkannya.
Kata "abad" juga digunakan untuk merujuk pada suatu periode waktu, yaitu seratus 
tahun. Karena menghubungkan generasi satu sama lain, maka iblis adalah 
pendamping, artinya pendamping pemiliknya dan diasosiasikan dengannya, maka dia 
berkata benar:}
Dan jika setan memiliki teman, maka dia adalah teman yang jahat.
{Apakah, betapa buruknya pendamping ini, karena dia adalah pendamping yang tidak 
menguntungkan saya atau mencegah saya dari bidang yang berbahaya
Oleh karena itu, manusia dapat saling mencintai di dunia ini karena berkumpul 
untuk melakukan dosa
Adapun akhirat, apa yang mereka lakukan? Kanan mengatakan:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Karena orang-orang shaleh saling tolong-menolong untuk mentaati, maka salah 
seorang dari mereka berkata kepada temannya: Kamu membantuku untuk taat, kamu 
akan membimbingku dan mengingatkanku jika aku lalai, sehingga cinta di antara 



mereka bertambah.
Tetapi manusia akan dilaknat oleh orang-orang yang menggodanya, dan yang pertama 
dilaknat pada Hari Kebangkitan kita akan mengutuk Setan, dan demikian juga Setan 
akan menjadi yang pertama mengingkari kita; Oleh karena itu, ketika berdebat, 
kita menemukan Setan berkata kepada mereka yang menipu dan menyesatkan mereka:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu 
menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Dan otoritas adalah: kekuatan tinggi yang memaksa mereka yang tidak.
Dan paksaan dalam materi mengendalikan cetakan, tetapi tidak mengendalikan hati. 
Anda mungkin lemah di depan yang kuat, tetapi Anda memegang cambuk untuknya dan 
berkata kepadanya: Bersujudlah kepada saya.
Tunduk, dan dia akan sujud kepadamu dan tunduk
Dengan ini, Anda menaklukkan cetakan, tetapi Anda tidak menaklukkan hati. Ini 
adalah otoritas material yang mengalahkan cetakan, tetapi jika seseorang datang 
kepada Anda dengan argumen dan meyakinkan Anda, maka ini adalah kekalahan 
persuasi, dan kemampuan untuk menaklukkan pikiran dengan persuasi adalah semacam 
otoritas juga.
Jadi, otoritas berasal dari dua aspek: otoritas yang mengalahkan cetakan, dan 
otoritas yang mengalahkan yurisprudensi hati, karena otoritas cetakan membuat 
Anda tunduk dengan paksa, dan otoritas argumen dan pembuktian membuat Anda 
melakukannya dengan persetujuan Anda, dan iblis berkata kepada orang-orang yang 
mengikutinya: Wahai kamu yang menjadikan aku pendampingmu, jangan tinggalkan 
aku, kamu bodoh; Saya tidak memiliki otoritas atas Anda, dan saya tidak memiliki 
kekuatan untuk memaksa Anda melakukan dosa, dan saya tidak memiliki logika atau 
argumen untuk membujuk Anda untuk melakukan dosa, tetapi Anda tidak 
menyadarinya, saya hanya menunjukkan kepada Anda bahwa saya tidak melakukannya. 
memiliki kekuatan untuk menaklukkan materi Anda dengan itu, dan saya tidak 
memiliki bukti untuk mengendalikan pikiran Anda:
{Dan saya tidak memiliki kuasa atas Anda kecuali bahwa saya memanggil Anda, dan 
Anda menanggapi saya. Jangan salahkan aku, tapi salahkan dirimu sendiri}
[Ibrahim: 22]
Jadi kekecewaan adalah dari Anda dan Anda, dan itulah sebabnya kebenaran 
mengatakan:
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Apa artinya "tangisanmu"? Adalah kesusahan seseorang dalam krisis yang dia tidak 
mampu dan alasannya menyempitkannya, kemudian dia mencari bantuan dari orang 
lain, dan dia berteriak pada orang lain, yaitu, dia memanggil mereka untuk 
menyelamatkannya dan menyelamatkannya. Saya membantu Anda dan Anda tidak akan 
membantu saya, masing-masing dari kita tahu tanggung jawab dan kemampuannya
Adapun pria itu, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan setiap orang yang Kami paksakan kepadanya memiliki seekor burung di 
lehernya.}
[Al-Isra: 13]
Maka barang siapa yang menjadikan setan sebagai pendamping, “sengsaralah 
pendamping kita” dan kata “jahat” seperti kata “sengsara” yang keduanya 
digunakan untuk memfitnah dan menjelek-jelekkan sesuatu, yaitu betapa 
sengsaranya setan menjadi pendampingnya. Anda. Karena setan telah membuat 
perjanjian di hadapan Allah untuk tidak mencobai orang-orang yang menaatinya, 
Maha Suci Dia, dan mencobai semua orang lain.
Dan ketika kita melihat ayat tersebut, kita menemukan bahwa kebenaran berkata:}
Dan orang-orang yang menafkahkan hartanya untuk dilihat oleh manusia, dan tidak 
beriman kepada Allah , tidak juga kepada Hari Akhir, dan barang siapa yang 
menzalimi kami
{
Kemudian, ayat tersebut membahas suatu bentuk pengeluaran, yang Allah 
menggagalkan pahala-Nya
Pengeluaran orang munafik melebihi kemaslahatan orang lain, tetapi orang munafik 
tidak mendapatkan manfaat darinya, malah berkurang dari uangnya dan belum 
berbuah di sisi Tuhannya.
Kebenaran membawa kita pada kenyataan bahwa semua ini disebabkan oleh rintangan 
iman yang mengharuskan seseorang dalam semua pergerakan hidupnya berada di jalan 
Tuhannya. Rintangan, dan Setan, seperti yang kita ketahui: nama untuk pendosa 



jenis kelamin kedua dari mereka yang bertanggung jawab, yang adalah jin, dan 
diwakili dalam Setan dan tentaranya, dan itu disebut setiap pemberontak dari 
antara umat manusia. Yang Mahakuasa berkata:}
Demikian juga Kami menjadikan musuh bagi setiap nabi, setan-setan manusia dan 
jin, dan menjadikan sebagian mereka sebagian dari perhiasan yang paling banyak.
{Dan ketika Anda ingin mengetahui hambatannya, apakah dari diri Anda sendiri 
yang datang ke sana, atau apakah itu dosa yang Anda kuasai, maka Anda pindah ke 
dosa lain? Apakah itu dosa bawaan atau dosa yang ditularkan darinya ke orang 
lain? Maka ia mengira bahwa seseorang mendurhakai dirinya sendiri dalam hal ia 
menginginkan apa yang dilarang baginya, atau bahwa ia mencuri uang orang lain, 
kami katakan kepadanya: Apakah Anda berhenti berbuat dosa pada yang satu ini 
sehingga Anda tidak melampaui itu kepada orang lain. ? bilang iya
Sisa dosa saya tidak berpaling ke
Kami katakan: Ini adalah syahwat jiwa, maka jika dosanya adalah menahan diri 
dari mencuri, misalnya, maka Anda beralih ke dosa lain.
Ini adalah jenis kemaksiatan yang bukan bagian dari jiwa, atau bagian dari setan 
dari Anda. Karena setan ingin si pendosa durhaka pada dosa jenis apapun, maka 
jika ia perkasa untuk memutar kekangnya pada satu jenis dosa, ia akan pindah ke 
dosa yang lain, mungkin ia akan menjumpai daerah kelemahan di dia.
Tetapi ketika jiwa menginginkan, ia menginginkan hal yang spesifik, sehingga 
Anda dapat mengetahui cacatnya baik dari diri Anda sendiri atau dari Setan.
Dan jika dosa yang Anda sayangi berpindah ke dosa lain, maka ini adalah 
pekerjaan setan. Karena setan tidak menginginkan pendosa satu warna, melainkan 
ingin kamu durhaka untuk melepaskanmu
Permusuhan Setan, seperti yang kita ketahui, adalah permusuhan apriori. Setan 
menolak untuk bersujud kepada Adam dengan alasan bahwa dia lebih baik dari Adam
Allah memperingatkan Adam
Adam a.s., pasti telah menyampaikan peringatan ini kepada keturunannya dan 
mengajari mereka bahwa Setan adalah musuh
Tetapi kelalaian, ketika menguasai jiwa, memberi ruang bagi iblis untuk menembus 
ke dalam jiwa manusia, dan iblis - seperti yang kita ketahui - kepada orang-
orang yang taat merusak ketaatannya, dan itulah sebabnya Allah berfirman tentang 
dia:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Bea Cukai: 16]
Jadi, takhta setan bukanlah di penginapan atau di tempat korupsi. Sebaliknya, 
dia duduk di pintu masjid, untuk merusak ketaatan setiap orang yang akan taat.
Inilah arti dari:
untuk menempatkan mereka di jalan lurus Anda.
{; Itulah sebabnya mereka biasa mengatakan: Sekte minoritas non-Muslim di negara 
Islam mana pun tidak menghadapi permusuhan, atau kebencian, atau membakar bibit, 
atau racun Setan memastikan bahwa orang-orang ini telah mencapai puncak 
kemaksiatan, jadi menjauhlah darinya. godaan mereka. Dengan mereka, maka, selama 
pekerjaan iblis berada di jalan yang lurus, itu datang kepada mereka yang 
mengikuti metode bimbingan. Adapun orang yang maksiat sifatnya, dan orang yang 
kafir adalah kekafirannya puncak, maka setan tidak ada urusan dengannya. Karena 
dia melakukan lebih dari apa yang Setan minta dari jiwa manusia
Dan Allah SWT berfirman:
dan mereka yang menghabiskan uang mereka untuk menunjukkan kepada orang-orang
{yaitu: mereka membelanjakan dan mengurangi apa yang mereka miliki, jadi mengapa 
kemunafikan? Karena Setan adalah rekan mereka, dan ketika mereka membelanjakan, 
ini adalah tindakan ketaatan, dan mengapa dia menyerahkan pekerjaan ini kepada 
mereka untuk memberikan hadiah kepada mereka? Pekerjaan yang mereka lakukan ini 
harus dimanjakan untuk mereka, dan dia berkata:}
Dan jika setan memiliki teman, maka dia adalah teman yang jahat.
Apakah pendamping seperti itu dipuji atau difitnah? Dia fitnah, tentu saja; Oleh 
karena itu, Allah berfirman:
sangat buruk
{Maksudku, betapa buruknya pendamping itu, karena pendamping yang mengalihkanmu 
dari berbuat baik adalah orang yang, setelah mengurangi uangmu dengan 
membelanjakan, merusak hadiahmu dengan pamer.
(/319) Dan apa hutang mereka jika mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Allah berikan kepada mereka? (39) Dan 
Allah, Maha Suci Dia, berfirman:



{Dan ada apa dengan mereka?}
Apa akibat, kesulitan, dan bahaya bagi mereka dari iman dan pengeluaran di jalan 
Allah ? Dia, Maha Suci Dia, tidak menanyakan kepada mereka tentang apa yang akan 
terjadi pada mereka dari itu, tetapi Dia - Yang Maha Tinggi - memfitnah mereka, 
menegur mereka, dan mencap mereka dengan ketidaktahuan dan kelalaian tentang apa 
yang bermanfaat bagi mereka.
Siswa yang bermain dan gagal, Anda berkata kepadanya: Apa yang harus Anda 
lakukan jika Anda ingat?! Artinya ada kerugian bagi Anda dalam hal ini, maka itu 
berarti bahwa hanya dikatakan kepada seseorang dalam kemampuannya untuk 
melakukan tindakan, siswa seperti itu dapat belajar.
Tapi kami tidak mendatangi seseorang yang memiliki atribut yang tidak ada 
hubungannya dengan dia, seperti bertubuh pendek, misalnya, dan kemudian kami 
katakan kepada Anda: Apa yang harus Anda lakukan jika Anda tinggi?! Pepatah ini 
tidak berguna atau benar

Jadi apa yang harus Anda lakukan?
Hanya dikatakan kepada dia yang dalam kesanggupan sukarelanya untuk menjadi 
seperti itu, tetapi bagi dia yang tidak dalam kekuatannya untuk tidak menjadi 
seperti itu, tidak dikatakan kepadanya.
Kami mengatakan ini karena sekte Jabriya mengatakan: Dia yang kafir tidak bisa 
percaya, jadi orang kafir tetap kafir, tetapi mereka tidak memperhatikan apa 
yang dikatakan Tuhan kita:
{Dan apa yang harus mereka lakukan jika mereka beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir?}
Ini berarti pintunya terbuka
Jika tidak, jika mereka terikat pada kekafiran, Tuhan kita tidak akan 
mengatakan:
{Dan ada apa dengan mereka?}
Dan ayat ini tidak hanya menanggapi doktrin fatalisme, tetapi menghancurkan 
seluruh doktrin fatalisme
Seseorang tidak diwajibkan untuk melakukan sesuatu, dan masalahnya berakhir, 
seperti yang mereka katakan: Seperti bulu di angin
Dan seperti yang dikatakan penyair: Dia melemparkannya ke laut dalam keadaan 
terlipat dan berkata kepadanya, "Jangan basah oleh air." Kami katakan kepada 
mereka: “Kalian menganggap Allah - dan Allah melarang - ketidakadilan, karena 
Allah SWT tidak meminta manusia untuk percaya kepadanya kecuali jika dia 
memberikan kepadanya kekuatan opsional yang memilih di antara alternatif.
Dan Anda tidak menyadari fakta bahwa segala sesuatu telah ditulis sejak dahulu 
kala, jadi Anda mengambil darinya hal yang harus dilakukan orang, dan Anda tidak 
memperhatikan fakta bahwa ada perbedaan antara yang tertulis itu wajib. , dan 
bahwa itu ditulis karena diajarkan.
Dia Yang Mahakuasa menulis mengapa? Karena dia tahu selamanya bahwa pelayannya 
akan memilih ini dan itu
Oleh karena itu, menulis bukan untuk paksaan, tetapi untuk pengetahuan 
sebelumnya
Pengetahuan adalah atribut penemuan, bukan atribut pengaruh
Untuk memperjelas hal ini, kami mengatakan: Atribut terdiri dari dua jenis: 
atribut yang mengungkapkan hal-hal sebagaimana adanya, terlepas dari apakah 
mereka ditaklukkan atau tidak, dan kemampuan adalah atribut penyorotan dan bukan 
atribut eksposur. Mata pelajaran seperti itu, jadi buatlah ujian bagi siswa agar 
kami memberikan penghargaan ini kepada mereka yang pantas mendapatkannya
Guru besar mata pelajaran itu berkata: Tidak perlu ujian karena saya mengenal 
mereka dan saya mengetahui kedudukan mereka dalam hal kakek dan kedudukan mereka 
dalam hal ijtihad dan kedudukan mereka dalam ilmu fiqih.
Setelah itu, siswa yang sebelumnya dipilih oleh profesor memenangkan kelas 
pertama
Berapa lama siswa menjawab pertanyaan yang diberikan kepadanya?
Apakah dengan mahasiswa yang meraih juara pertama yang memaksanya untuk menulis 
materi ilmiah yang membuatnya mendapatkan penghargaan tersebut? Tidak
Mengapa profesor mengatakan itu tentang dia? Karena dia tahu siapa yang memiliki 
kemampuan ilmu
Profesor menilai lebih dulu karena dia tahu
Dan Allah memiliki cita-cita sebelum dan sesudah, karena Allah SWT memberi orang 
pilihan di antara alternatif, tetapi dia menjelaskan: Aku tahu bahwa hamba-Ku 



akan memilih ini dan itu.
Jadi ini adalah pengetahuan sebelumnya, kemampuan yang tak terkalahkan
Kekuasaan memiliki efek, dan pengetahuan tidak memiliki pengaruh atau penindasan
Dan Allah berfirman di sini:}
Dan ada apa dengan mereka jika mereka beriman kepada Allah ?
{jadi dia berkata:}
Dan ada apa dengan mereka?
{Maksudku, apa pun bahaya yang mereka lakukan
Kata "mereka" selalu mengungkapkan kepada seseorang apa yang dia hadapi. Itulah 
sebabnya dia tidak mengatakan "kepada mereka," melainkan mengatakan: Apa bahaya 
yang akan mereka timbulkan jika mereka beriman kepada Allah ? Jadi kebenaran 
berkata:
{Mereka yang mengira telah bertemu Tuhannya}
[Al-Baqarah: 46]
Allah tidak berfirman: Orang-orang yang yakin
Sebaliknya, pemikiran bertemu Allah saja membuat mereka melakukan perbuatan 
baik, lalu bagaimana jika hamba itu yakin? Orang yang yakin melakukan perbuatan 
baik terlebih dahulu
Oleh karena itu, masalah ini mengecualikan Al-Ma'arri dari apa yang mereka tuduh 
menyangkal Kebangkitan. Memang benar bahwa di awal hidupnya dia berkata: Kami 
dihancurkan oleh hari-hari sampai kami menjadi kaca, tetapi kami tidak akan 
dilemparkan kembali. Untuk kedua kalinya, meskipun mungkin untuk menafsirkannya, 
yaitu kita tidak akan dilemparkan lagi dalam kehidupan ini, dan kita tidak 
melihat orang yang mati datang kembali untuk kedua kalinya.
Kami juga mengatakan: Ini dia katakan di awal hidupnya
Tapi dia berkata di akhir masalah: Peramal dan dokter sama-sama mengklaim bahwa 
mayat-mayat itu tidak dirakit.
Dia diberikan bahwa dia percaya bahwa tidak ada kebangkitan, dan yang lain 
percaya bahwa ada kebangkitan di dalamnya. Kami berkata kepadanya: Entah 
kebangkitan akan datang dan siapa pun yang berkata: Tidak ada kebangkitan akan 
berbohong, atau tidak akan ada kebangkitan. Dan jika kebangkitan itu datang, 
siapa yang kalah? Barangsiapa mengingkarinya maka ia rugi, maka barangsiapa 
mengingkari kebangkitan itu rugi dan tidak memperoleh keuntungan, tetapi barang 
siapa yang mengatakan: ada kebangkitan yang tidak rugi, dan seterusnya.
Dan katakan yang sebenarnya:}
Dan ada apa dengan mereka?
{Ini adalah pertanyaan tentang bahaya apa yang ditimbulkan pada mereka}
Seandainya mereka beriman kepada Allah dan hari akhir dan menafkahkan sebagian 
yang diberikan Allah kepada mereka
{Sesungguhnya barang siapa bersedekah dan meletakkannya di tangan Allah, maka 
dia akan menanamkannya dengan pemberi, tetapi ketika dia melakukan itu untuk 
memamerkan orang, itu menghasilkan buah bagi orang-orang yang tidak memberi, dan 
dengan demikian mereka telah kehilangan uang mereka dan kehilangan harta benda. 
investasi uang di tangan Allah dengan pahala di akhirat.
}
Dan apa jadinya jika mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir, dan menafkahkan 
sebagian dari apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dan Allah beserta 
mereka?
{
Dan Allah ‘s pengetahuan meresap, dan Allah mengetahui rahasia
Dan Allah SWT meliputi segala sesuatu dalam pengetahuan. Jadi dia bilang setelah 
itu :}
Allah tidak salah
{
(/ 320) Sesungguhnya Allah tidak menzalimi seberat atom, dan jika itu adalah 
suatu kebaikan, Dia akan melipatgandakannya dan memberikan dari-Nya pahala dari-
Nya, dan jika itu adalah suatu kebaikan, Anda akan mengambilnya dengan usaha, 
dan Anda akan mengambilnya melalui usaha dan ketidakadilan seseorang. Usaha dan 
tanpa keringat
Ini diikuti oleh penindas yang kuat
Tetapi bagaimana dengan orang yang berbuat salah kepada satu orang atas nama 
orang lain? Dia tidak mendapat manfaat dari kesalahannya, tetapi orang lain yang 
diuntungkan
Dan ini lebih buruk dari yang pertama: pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah 



akan senang dengan dia, bahwa Rasulullah Allah , saw, mengatakan: “Hasten dengan 
perbuatan, akan ada uji coba seperti memotong malam yang gelap.
Karena dia menganiaya seseorang untuk keuntungan budak lain, dan dia tidak 
mengambil apa pun untuk dirinya sendiri
Jadi, ketidakadilan adalah untuk mendapatkan keuntungan dari hasil usaha orang 
lain tanpa kerja keras, atau menguntungkan seseorang dengan usaha orang lain, 
dan Allah SWT, jika kita melihat dia - yang merupakan kekuatan kekuatan - jika 
dia mau. menjadi tidak adil - Allah melarang dia menjadi tidak adil - apa yang 
akan menjadi bentuk ketidakadilannya? Ketidakadilan itu sepadan dengan kekuatan 
penindas, sehingga kekuatan kekuatan ketika mereka tertindas tak tertahankan, 
lalu mengapa mereka tertindas? Dan apa yang ingin dia ambil ketika dia 
diberikan? Dia, Maha Suci-Nya, mandiri, dan Dia tidak akan mengambil dari ini 
untuk memberi itu, karena mereka semua sama dengan-Nya. Karena Dia, Maha Suci-
Nya, tidak mengambil seorang istri atau anak, mereka semua sama, jadi mengapa 
Dia tidak adil? Ketidakadilan kepada Allah secara mental tidak mungkin dan 
secara logika tidak mungkin, sehingga Allah tidak dapat menyia-nyiakan suatu 
perbuatan baik atau memperbanyak perbuatan buruk.
Ini tidak datang, dan ini tidak datang, dan Allah memberikan semua berkah kepada 
semua orang
Dan selama dia yang diberkahi dengan semua berkah, maka kemuliaan bagi-Nya tidak 
mengambil manfaat dari efek-Nya dalam ciptaan-Nya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyangkal kesalahan dalam firman-Nya:
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Faslat: 46]
Kata “kegelapan” seperti pepatah kita: fulan “makan” dan fulan “tidur”, dan ini 
berbeda dengan pepatah kami: fulan tertidur, artinya dia tidur sekali, tetapi “ 
nawam” artinya dia terus banyak tidur, entah dia berlebihan dalam kejadian, atau 
dia Mengulangi kejadian, berlebihan – seperti yang kita tahu – datang sekali 
karena kejadiannya satu tapi kuat, dan sekali kejadiannya biasa saja. tapi 
berulang-ulang, ini berlebihan.
{Dan Tuhanmu tidak adil.}
Penyangkalan yang dilebih-lebihkan, dan ini tidak memerlukan penyangkalan selain 
melebih-lebihkan
Dan kami berkata: Jika Allah tidak adil, ketidakadilannya akan sebanding dengan 
kekuasaan-Nya, jadi itu akan sangat besar.
{Sesungguhnya Allah tidak salah menilai berat atom}
Dan Maha Suci-Nya, Dia menghitung keburukan sebagai satu keburukan
Adapun kebaikan, dia melipatgandakannya.
{Sesungguhnya Allah tidak salah menilai berat atom}
Mithqal: berarti berat dan berat, dan berat adalah: jumlah gravitasi di bumi
Ketika sesuatu beratnya sedikit, dan Anda melemparkannya dari atas, ia turun 
perlahan, tetapi ketika Anda melemparkannya dari atas, ia turun dengan cepat; 
Karena gaya gravitasinya lebih kuat, dan seseorang lebih dari kita ketika dia 
melihat kata Mithqal; Ini dinyatakan sebagai berat, jadi kriteria skala di sini 
adalah "atom".
Apa itu "jagung"? Para ulama berkata tentang hal itu: Ini adalah kepala semut 
kecil yang sulit dilihat dengan mata telanjang, atau semut itu sendiri.
Ini adalah pepatah, atau atom, seperti yang dikatakan Ibn Abbas ketika dia 
ditanya tentang hal itu: Dia mengambil sesuatu dari tanah dan kemudian 
meniupnya, dan ketika dia menghirup debu di udara, dia berkata kepada mereka: 
Masing-masing dari ini disebut "jagung", yang kita sebut "aerosol", dan kita 
sekarang berada di Satu tempat kita tidak melihat apa pun dari atmosfer, tetapi 
lihat seberkas cahaya - yaitu, sebuah lubang di mana matahari sinar masuk - 
selama satu jam Anda melihat lubang yang masuk sinar matahari, Anda melihat 
banyak debu berenang
Yang penting adalah Anda tidak melihatnya berlari kecuali di bawah sinar 
matahari saja, karena dia hadir dan kami menghirupnya, lalu apa yang membuat 
saya tidak melihatnya?
Karena sangat kecil dan halus sehingga dapat dilihat di luar mata, maka atom 
adalah salah satu dari debu ini, dan namanya adalah “aerosol”, dan salah satu 
dari debu tersebut adalah atom.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita: bahwa segala 
sesuatu ditimbang dengan tingkat berat terendah, yaitu atom, yaitu atom, dan 
kita tidak melihatnya kecuali dalam cahaya yang dicadangkan, karena dalam cahaya 



yang kuat kita tidak melihat atom-atom itu, melainkan kita melihatnya hanya 
dalam cahaya yang memiliki satu sumber dan dapat ditembus, dan Kebenaran 
Dimuliakan. Dan Yang Mahakuasa tidak melakukan ketidakadilan terhadap berat 
atom, dan ini hanya representasi. Karena atom dapat tumbuh, maka yang tumbuh 
dapat mengecil, dan kebenaran mengatakan demikian, dan manusia tidak memiliki 
ukuran untuk menghancurkan atom. Para filsuf menggambarkannya sebagai tua, dan 
arti dari bagian integral, yaitu, tidak bisa kurang dari itu
Dan mereka tidak memperhatikan fakta bahwa sesuatu memiliki substansi, jika ia 
menerima pembesaran, maka ia juga menerima pengurangan
Yang penting manusia punya mesin yang peka terhadap yang kecil
Misalnya, ketika satelit naik dan mengambil gambar Kota New York dari udara; 
Gambar kecil Kota New York
Kemudian mereka memperbesar gambar; Mereka mengeluarkan nomor mobil yang sedang 
berjalan!
Bagaimana ini terjadi? Gambar kecil itu berisi detail yang lebih akurat yang 
tidak terlihat oleh mata telanjang, dan ketika diperbesar, semuanya menjadi 
jelas bahkan nomor mobil menjadi jelas setelah tidak terlihat, dan jika Anda 
berada di New York pada jam ini, apakah Anda akan muncul? di dalamnya? tidak 
bisa muncul
Mengapa?
Karena bayangan Anda telah direduksi sehingga Anda tidak dapat melihatnya ketika 
ukurannya ini dan seterusnya, cahaya ketika dibundel, berkas cahaya yang masuk 
ke suatu tempat, memiliki kekuatan yang menunjukkan atom atom itu. kamu tidak 
melihat
Jadi ada cahaya dari Allah yang diciptakan di mana atom muncul. Apakah atom 
tersembunyi dari cahaya Sang Pencipta? Tidak mungkin menyembunyikan dari-Nya, 
Maha Suci Dia, sebuah atom; Karena cahaya yang Dia ciptakan mengungkapkan atom 
dan debu yang ada dan kita tidak melihatnya, maka tidak ada atom cahaya di bumi 
yang akan tersembunyi dari cahaya cahaya.
Jadi kita tahu bahwa masalah bagi Allah adalah proses yang pasti, dan ketika 
mereka menemukan silinder untuk memecahkan esensi individu, itu seperti jus 
alang-alang, dan kita tahu bahwa tongkat alang-alang ditempatkan di antara dua 
tiang besi.
Kolom tunggal disebut "silinder" dan ketika mereka menyempitkan kedua silinder 
dan kemudian melewati tongkat buluh di antara mereka, jarak antara keduanya 
harus sempit sehingga jika tongkat buluh habis, terjepit. Dan para ilmuwan 
Jerman mencoba mempersempit dua silinder sehingga atom ini dipatahkan untuk 
kita, dan mereka berhasil, dan ada sesuatu yang lain yang lebih kecil daripada 
atom.
Dan orang-orang dangkal yang mengintai tentang Islam dan Kitab Allah berpikir 
tentang lingkaran, dan mereka ingin menemukan jalan keluar di dalamnya
Mereka berkata: Allah berfirman:
Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya
{
sebagai hal sekecil apa pun dan ternyata jumlahnya kurang dari satu atom; Karena 
atomnya hancur
Dan kami berkata kepada mereka: Anda mengambil sebuah ayat dan lupa ayat, untuk 
Qur'an telah datang sebagai keajaiban untuk menghadapi berbagai masyarakat dari 
Rasulullah Allah sampai hari kiamat itu didirikan.
Dan jika karunia Al-Qur'an dicurahkan sekali di era pesan, abad-abad berikutnya 
akan datang, dan Al-Qur'an tidak memiliki hadiah
Tuhan kita ingin Al-Qur'an menjadi mukjizat dan kurikulum yang mencakup hukum 
dan universal.
Namun masih ada kosmologi dan hukum kebenaran yang ada yang belum muncul, karena 
kemuliaan-Nya memberi setiap zaman sesuai dengan keluasan pemahamannya.
Dan ketika kita mengetahui rahasia masalah kosmik, kita tidak memiliki penilaian 
lebih.
Tapi ketentuannya tetap sama
Ketentuannya sangat jelas; Karena siapa yang melakukannya akan diberi pahala, 
dan siapa yang tidak melakukannya akan dihukum
Orang-orang yang akan mendapatkan Hari Kiamat adalah seperti orang-orang yang 
hidup di hadapan Nabi, damai dan berkah besertanya. Karena itu, aturannya harus 
sama. Dalam hal Al-Qur'an menjadi sebuah buku dari putusan, ini adalah masalah 
yang jelas dan jelas tanpa Selain itu, dan kontemporer dari Rasulullah Allah 



tidak mengerti putusan, maka laki-laki datang di waktu kita untuk memahami 
putusan lain . Sebaliknya, semua keputusan adalah sama.
Dan Al-Qur'an sebagai mukjizat juga merupakan mukjizat bagi semua
Pasti ada keajaiban untuk setiap generasi
Dan untuk setiap zaman, keajaiban datang dalam ayat-ayat kosmik bahwa jika kita 
tidak mengetahuinya, tidak akan terjadi apa-apa tentang hukumnya.
Misalnya: jika kita tidak tahu bahwa bumi berputar, apakah penggunaan bumi kita 
akan berkurang? Tidak
Kita mendapat manfaat dari bumi, apakah kita tahu itu bulat atau tidak, tetapi 
Kebenaran, Maha Suci Dia, menghadapkan pikiran dengan apa yang dapat mereka 
tanggung.
Jika pikiran bangkit dan menjadi tercerahkan dan tercerahkan sesuai dengan 
ambisi ilmiah mereka di alam semesta
Jika Al-Qur'an tidak mendukungnya, itu tidak menentangnya
Dan ketika mereka menghancurkan atom, orang-orang skeptis berkata: Tuhan kita 
membuat perumpamaan atom untuk hal yang terkecil.}
Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya
{Tapi ada kurang dari jagung
Dan kami menjawab mereka: Anda melihat sebuah ayat dan melupakan ayat
Anda tidak memperhatikan - seperti yang kami katakan - bahwa mereka yang memecah 
atom menjadi elektron, ion, positif dan negatif kemudian mencoba memecah apa 
yang rusak
Dan ayat yang sedang kita hadapi sekarang:}
Allah tidak salah menilai berat atom
{Pikiran yang mengetahui atom asli memuaskan yang satu ini, dan mengapa kita 
tidak mendengar firman Allah :
{Dan jadilah seperti dia dan Ttheloa dari Al-Qur'an Anda tidak bekerja, tapi 
kami adalah saksi seperti Anda Tefidon dan apa yang lolos dari Tuhanmu sedikit 
pun di bumi atau di surga, atau spektrum terkecil atau lebih besar, tetapi dalam 
buku yang jelas}
[Younes: 61]
Jadi ada atom dan ada yang lebih kecil dari atom, dan Anda tidak memperhitungkan 
bahwa "lebih kecil" ini lebih disukai, dan tidak ada yang lebih kecil kecuali 
ada yang kecil, maka ada atom, dan ada lebih kecil dari atom, dan ada yang lebih 
kecil dari yang kecil, jadi ada tiga tahap, jadi jika Anda melewatinya, kami 
memiliki keseimbangan dalam Al Qur'an mengatakan dalam kecil, jadi jika Anda 
memecah fragmen, maka kami memiliki keseimbangan dalam Al-Qur'an dengan yang 
lebih kecil, karena setiap yang lebih kecil harus didahului dengan yang kecil, 
dan jika Anda akan memecah fragmen, maka kami masih memiliki keseimbangan dari 
Al-Qur'an yang mendahului pikiran Anda dalam inovasi. ; Karena lebih kecil dan 
lebih besar, fragmentasi atau agregasi, dan masuk akal jika Anda mengatakan: 
Yang terkecil dan terkecil tidak ada, dan atom juga tidak ada.
Dan kami katakan kepadamu: Yang berbicara adalah Tuhan kami, maka benda itu juga 
tidak dapat dilihat karena sangat halus dan sangat halus sehingga tidak melekat 
padanya oleh mata, sehingga tidak dapat dilihat, dan juga tidak dapat dipahami. 
karena terlalu besar untuk dikelilingi oleh pemandangan, jadi ketika Anda 
melihat gunung besar dua atau tiga kilometer jauhnya Anda tidak menyadarinya; 
Karena terlalu besar untuk dikelilingi oleh pancaran sinar matamu, tapi 
urusannya dengan Allah berbeda.
tidak lebih muda dari itu atau lebih besar
{
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dia mengetahui apa yang masuk ke bumi dan apa yang keluar darinya dan apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik ke dalamnya, dan Dia Maha Penyayang.}
[Syeba: 2]
Dan lihatlah keakuratan kebenaran dalam berpaling pada pengingkaran Hari Kiamat, 
dan itu adalah masalah universal yang berlaku untuk segala usia
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang kafir tidak datang kepada kami di Say Blya dan Tuhan dari dunia 
gaib Totenkm tidak lolos dia sedikit pun di langit atau di bumi, atau lebih 
kecil atau lebih besar, tetapi dalam sebuah buku yang jelas}
[Syeba: 3]
Cukup baginya untuk mengatakan: Hari Kiamat akan datang, tetapi dia menjelaskan: 
Ketahuilah bahwa Hari Kiamat akan datang, dan semua yang telah kamu lakukan 



diketahui, dan mengapa mereka mengatakan: Hari Kiamat tidak akan datang? Ini 
adalah suatu bentuk penyangkalan diri karena mereka tidak bertindak sesuai 
dengan apa yang diwajibkan oleh Hari Kebangkitan, maka orang yang tidak berbuat 
seperti itu karena kepentingannya untuk melakukannya - bahwa masalah Hari Kiamat 
adalah kebohongan; Karena dia telah melakukan hal-hal yang dia takut akan 
dimintai pertanggungjawaban, maka Yang Mahakuasa membawakan ayat tersebut untuk 
menanggapi perkataan tersebut dan motif dari perkataan tersebut.
Setiap ucapan memiliki motif
Motif pernyataan mereka adalah pemborosan mereka atas diri mereka sendiri, 
sehingga mereka tidak melakukan amal saleh. Dengan harapan terbaik mereka bahwa 
Hari Kiamat tidak akan datang, sehingga mereka tidak akan dihukum, dan Maha Suci 
Dia selalu tahu apa yang mereka lakukan dan Dia menanggapi perkataan tersebut 
dan menanggapi motivasi mental dari perkataan tersebut, sehingga Yang Mahakuasa 
menjelaskan: Saya tahu setiap masalah dan saya tidak akan melewatkan satu pun 
dari perbuatan Anda
Dan berbicara kebenaran dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita:}
Dan jika kamu baik
{Maksud saya: jika beratnya untuk suatu kebaikan, Allah melipatgandakannya, dan 
ketika Yang Mahakuasa memberi tahu kita tentang yang baik dan itu dua kali 
lipat, maka dia tidak membicarakan yang buruk, maka ini menunjukkan bahwa yang 
buruk itu sama. , dan kebenaran telah berbicara tentang memperbanyak kebaikan 
dalam banyak ayat}
Dan Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki
{
Dalam ayat lain, kebenaran mengatakan:
{Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh bulir pada setiap biji}
[Al-Baqarah: 261]
Dan kemudian dia berkata:
{Dan Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki}
[Al-Baqarah: 261]
Di dalamnya terdapat perbedaan antara sistem penghitungan amal baik dan sistem 
penghitungan amal buruk. Perbuatan baik dikalikan sepuluh kali lipat tujuh ratus 
kali lipat. Ini adalah sistem hisab, dan kehendak Pencipta sistem ini memberikan 
seperti yang Anda inginkan, jika kita - sebagai manusia - ketika Anda 
mempekerjakan seseorang berkata: Anda memasuki tangga karier, dan memulai tangga 
karier dari gelar pertama-Nya, kemudian Anda dipromosikan selangkah demi 
selangkah, kemudian kepala negara datang untuk mengangkat Anda ke tingkat yang 
jauh lebih tinggi, lalu bagaimana dengan riwayat Allah Yang Maha Tinggi ? Ini 
memberikan aritmatika di mana ada plus; Itulah sebabnya dia berkata setelah ayat 
ini:
Dan jika itu adalah perbuatan baik, perbanyak dan berikan dari diri-Nya pahala 
yang besar.
{yaitu, Dia, Maha Suci-Nya, memberikan dari-Nya pahala yang besar, dan ini 
adalah namanya "Al-Fadl Murni" dan bagaimana Allah menyebutnya sebagai pahala 
meskipun itu tambahan? Karena kebajikan ini datang sebagai tindak lanjut dari 
pahala, jadi jika seseorang tidak melakukan pekerjaan ini, maka dia tidak layak 
mendapatkan upah, dan karena itu dia tidak mendapatkan pahala. Dan ketika Allah 
memberikan contoh kepada manusia, yaitu mendekatkan maknanya; Karena Allah telah 
mengatakannya, dan Allah adalah benar dalam apa yang dia katakan, maka Dia 
memberikan kebenaran, Maha Suci-Nya, perumpamaan manusia di alam semesta, 
sehingga Anda tidak mengesampingkan bahwa perbuatan baik itu berlipat ganda.
Dia akan menjelaskan kepada Anda: Tanah ini ada di depan Anda, bawalah satu 
butir dan taruh di tanah. Ini akan menghasilkan tujuh bulir bagimu, dan setiap 
bulir akan berisi seratus biji. Jika bumi - yang diciptakan oleh Allah - 
diberikan tujuh ratus kali lipat, berapa banyak ciptaan bumi yang akan 
diberikan? Dia memberi tanpa memperhitungkan
Maka kata “dari-Nya” memberimu pintu lebar yang sepadan dengan Allah
Bumi memberi Anda sebanyak yang Anda bisa, dan sebanyak nutrisi yang terkandung 
di dalamnya
Dan Yang Esa di sisi-Nya dan di tangan-Nya adalah kebaikan dan penciptaan 
seluruh alam semesta menjelaskan: Jika salah satu dari ciptaan-Ku memberi bahkan 
orang yang tidak percaya tujuh ratus kali, maka yang menciptakan ini memberi 
orang beriman pahala kebaikan tanpa batas; Oleh karena itu, momen-momen 



representatif di alam semesta ditinggalkan oleh Allah untuk membawa ke dalam 
pikiran makna yang jauh di mana ia dapat berdiri
Manusia adalah salah satu dari kita: itu adalah tubuh dan jiwa berdiam di 
dalamnya
Dan ketika Anda menarik jiwa dari tubuh, apa yang terjadi? Tubuh menjadi 
gumpalan, terurai menjadi faktor-faktor pertamanya, dan manifestasi kehidupan 
berakhir darinya
Jadi jiwa adalah penyebab gerakan, dan bahwa setiap alat melakukan pekerjaannya, 
dan pertumbuhan, dan ketika Anda menarik jiwa, itu berakhir. Jiwa adalah yang 
menjalankan seluruh tubuh ini, dan jiwa tidak memiliki warna, dan tidak ada yang 
melihatnya, dan tidak ada yang menciumnya, jadi bagaimana kita melihatnya? Kami 
mengatakan: Substansi yang memasuki tubuh Anda dan memberinya gerakan dan 
menjalankannya
Kamu tidak melihatnya atau merasakannya, dan itu ghaib bagimu, maka jika kamu 
diberitahu bahwa Tuhanmu tidak terlihat, jangan heran, karena jiwamu yang berada 
di antara kedua sisimu tidak mengetahui esensinya, lalu kamu harus beriman 
ketika dikatakan kepadamu: Tuhanmu tidak terbatas pada suatu tempat dan ketika 
Allah berfirman:
{mata tidak melihatnya}
[Ternak: 103]
Kita semua berkata: Ya, ini benar. Karena jika ada makhluk Allah , yaitu ruh 
yang tidak ditangkap mata, apakah Anda ingin dia dipahami oleh ciptaannya? Itu 
tidak mungkin, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah dari kebesaran-Nya sehingga Dia 
tidak dapat dipahami
Dan kemuliaan bagi-Nya mengatakan:}
dan dia akan memberinya pahala yang besar
Kami berhenti pada kata "dari dia"
Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara membawa hukum - yang merupakan sistem 
yang mapan - dan memberi langsung, dan ketika kebenaran mengatakan: "dari dia", 
ini berarti perantara menahan diri
Kita tahu kisah tuan kita Musa ketika dia pergi menemui hamba yang saleh. Yang 
Mahakuasa berkata, menggambarkan hamba yang saleh:
{Dan kami mengajarkannya dari diri kami sendiri}
[Gua: 65]
Ini berarti bahwa hamba yang saleh tidak belajar melalui siapa pun
Sebaliknya, dari Allah secara langsung, dengan bukti bahwa orang yang datang 
untuk belajar darinya dan belajar darinya dan kemudian berdiri bersamanya dalam 
hal-hal yang bertentangan dengan hukum dan adat istiadat, kata “dari kami” 
berarti melewati cadar. , perantara, dan peraturan.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menghormati asal usul pekerjaan Anda dan menyebut 
pemberian-Nya kepada Anda sebagai “hadiah”; Karena dia memberi dari dirinya 
sendiri setelah memberinya bagian yang diperkirakan sebagai upah, dan pahala ini 
digambarkan sebagai besar; Karena cocok untuk pemberinya
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi bagaimana jika kita datang dari setiap bangsa?
{
(/321) Jadi bagaimana jika kami membawa seorang saksi dari setiap bangsa dan 
kami membawa Anda atas saksi-saksi ini (41) dan ketika Anda mendengar kata 
"bagaimana" maka ketahuilah alasan dari apa yang Anda katakan, misalnya jika 
Anda menemukan sesuatu yang aneh di depanmu? Seolah-olah menghadapi sultan itu 
sendiri adalah masalah di luar imajinasi
Untuk segala sesuatu yang menakjubkan tentang dia, "bagaimana" dibawa kepadanya. 
Contoh dari ini adalah perkataannya yang benar:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah ?}
[Al-Baqarah: 28]
Ini berarti keheranan akan bencana dan malapetaka, yang merupakan kekufuran 
kepada Allah , maka beritahu kami: Bagaimana ini bisa terjadi? Ini adalah 
masalah yang aneh, dan kami berkata: Bagaimana kondisi orang-orang kafir ini, 
bagaimana kondisi orang-orang yang tidak taat ini, pada hari presentasi 
terakhir,
{Jadi bagaimana jika kita membawa saksi dari setiap bangsa?}
Dan "syahid" adalah: orang yang bersaksi untuk menegakkan kebenaran, dan kami 
tahu bahwa kebenaran itu memberi tahu kami:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}



[Fatir: 24]
Warner ini adalah saksi bangsa yang yang telah mencapai kurikulum, dan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, adalah saksi untuk bangsanya bahwa ia telah tercapai, sehingga dengan 
mengatakan:
{Dan Kami membawa Anda melawan ini.}
siapa mereka? lihat ucapannya:
{Jadi bagaimana jika kita membawa saksi dari setiap bangsa?}
Dan dia adalah utusannya yang menyampaikan metodenya dari Allah , dan bagaimana 
situasinya jika dia datang dan berkata: Saya memberi tahu mereka tentang 
situasinya dan mereka tidak memiliki alasan karena saya memberi tahu mereka 
tentang hal itu.
{Kami membawamu}
Wahai Muhammad - semoga doa dan kedamaian Allah atasmu
{berada pada mereka}
Jadi apakah yang dimaksud dengan “inilah” para syuhada yang merupakan utusan 
atau mereka yang mengingkarimu? Dan kamu juga akan menjadi saksi bagi orang-
orang ini, sama seperti kamu menjadi saksi bagi bangsamu? Keduanya benar, 
mengapa? Karena Allah datang dengan kitab mukjizat-Nya dan di dalamnya ada bukti 
bahwa para rasul telah mencapai bangsa mereka, seolah-olah rasul ketika dia 
mencatat dalam bukunya keajaiban dan bukunya cara para rasul telah mencapai 
bangsa mereka, dia juga akan bersaksi : Mereka mencapai Anda dengan bukti bahwa 
Tuhan kita memberi tahu saya dalam buku mukjizat dan dalam kurikulum
Dan Rasul kami akan menjadi saksi terhadap orang-orang yang mengingkari yang 
diutusnya, dan mereka adalah kaum yang dipanggil, maka pengertian ini benar, 
demikian pula pengertian yang lain.
Tidak ada makna yang benar yang mengungkapkan makna yang sebenarnya dalam Kitab 
Allah , dan inilah keagungan Al-Qur'an.
Kehebatan Al-Qur'an adalah ia mengeluarkan banyak pancaran, seperti lobus 
berlian. Berlian sangat berharga dan berharga. Karena keras dan putus dengannya 
dan setiap atom di dalamnya memiliki sinar, mineral lain memiliki satu radiasi, 
tetapi setiap atom dalam berlian memiliki radiasi; Itulah sebabnya mereka 
mengatakan bahwa ia bersinar dan berkilau, karena semua atomnya memancarkan 
radiasi
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menjelaskan: Kondisi orang-orang 
ini akan mengerikan ketika Hari Pembalasan datang, dan mereka berkata: Kami 
telah mencapai Anda, atau Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, disajikan 
ini masalah berkaitan dengan Rasul dan bangsa mereka, dan sehubungan dengan Guru 
kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, dan bangsanya, atau untuk semua bangsa. Kami akan menjadi 
martir.
{Agar kamu menjadi saksi atas manusia, dan Rasul menjadi saksi atas kamu}
[Al-Baqarah: 143]
Dan ini merupakan kelebihan bagi umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, karena umat Muhammad adalah satu-satunya umat yang 
Allah amankan bagi mereka untuk mengemban kurikulum sampai Hari Kiamat. dari 
Kebangkitan. Tidak ada nabi akan pernah datang setelah Rasulullah Allah . Dia 
berkata:
{Agar kamu menjadi saksi atas manusia, dan Rasul menjadi saksi atas kamu}
Jadi, dengan teks ayat ini, kami telah mengambil perluasan pesan
Pada otoritas Abdullah bin Masoud, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia 
berkata: Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan: “Ucapkan Al-Qur'an kepada saya.
Dia berkata: Ya, saya ingin mendengarnya dari orang lain, jadi saya membaca 
Surat An-Nisa sampai saya sampai pada ayat ini.
Jadi bagaimana jika kami mendatangkan seorang saksi dari setiap bangsa dan kami 
membawa kamu sebagai saksi terhadap mereka?
Dia berkata: Itu cukup bagimu, dan matanya meneteskan air mata.
Jika syahid menangis karena ayat tersebut, bagaimana kondisi saksi? Martir yang 
akan bersaksi menangis dari ayat, ya; Karena Anda tahu bahwa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, mengisi hatinya 
dengan rahmat bagi bangsanya; Itulah sebabnya mengapa kita mengatakan: Jika 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, adalah tertarik pada bangsanya, Tuhannya membuat Tuhannya 



menawarkan dia untuk mengambil alih bangsa, setelah ia tahu sejauh mana 
perawatan, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, untuk 
bangsa ini:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang 
percaya}
[Penyair: 3]
Maka perintah umatnya, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, 
sangat mengkhawatirkannya, meskipun kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menjelaskan 
kepadanya: Anda harus berkomunikasi, dan Anda tidak perlu membimbing dengan 
perbuatan, dan dia, semoga Allah swt , keluarga dan sahabatnya, mengetahui hal 
ini.
Akan tetapi, perhatian dan kasih sayangnya terhadap umatnya membuatnya mencintai 
orang-orang yang beriman, dan shalawat serta salam, ia khawatirkan umatnya dari 
situasi di mana ia akan bersaksi melawan mereka di antara orang-orang yang akan 
bersaksi melawan mereka pada hari itu. dari Kebangkitan.
Ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, melihat bahwa Rasul-Nya sibuk 
dengan urusan bangsanya, dia berkata kepadanya: Jika Anda mau, saya akan membuat 
masalah bangsa Anda untuk Anda.
Dan lihatlah kebesaran Muhammadiyah, pemahaman Allah , dan kecerdasan, dan dia 
berkata kepadanya: Tidak, ya Tuhan
Anda lebih penyayang kepada mereka daripada saya
Seolah-olah, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya mengatakan kepada Sang Pencipta: “Saya mengambil masalah mereka di 
tangan saya dan saya saudara mereka, tetapi Anda Tuhanku dan Tuhan mereka, 
sehingga apakah aku lebih penyayang kepada mereka daripada kamu? Itu dibayangkan 
bahwa Rasulullah Allah akan berkata: Ya, beri saya urutan bangsa saya, tapi dia, 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya. Dia 
berkata: Ya Tuhan, Anda lebih penyayang kepada mereka daripada saya
Bagaimana Tuhan akan menanggapinya?
Yang Mahakuasa berkata: Aku tidak akan pernah mempermalukan Anda di antara 
mereka, dan kemuliaan bagi Dia tahu belas kasihan dari master umat manusia, 
Muhammad, semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya dan 
bangsanya.
Atas otoritas Abdullah bin Amr bin Al-Aas - semoga Allah meridhoi mereka berdua 
- bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
membacakan firman Allah SWT tentang Ibrahim: "Tuhan, mereka telah memimpin 
banyak orang yang sesat, maka barang siapa yang mengikutiku, maka dia dariku
Dan Yesus, saw, berkata: "Jika Anda menyiksa mereka, maka mereka adalah hamba 
Anda, dan jika Anda memaafkan mereka, maka Anda adalah Yang Perkasa lagi 
Bijaksana." Dia mengangkat tangannya dan berkata: “Ya Allah ! Jadi Gabriel, 
damai dan berkah besertanya, datang kepadanya dan memintanya, dan Rasul Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan 
kepadanya apa yang dia katakan, dan dia tahu yang terbaik. Allah berfirman: "Hai 
Jibril, pergilah ke Muhammad dan katakan: Kami akan menyenangkanmu di negaramu 
dan tidak membuatmu buruk."
}
Jadi bagaimana kami datang?
{yaitu, bagaimana kondisi orang-orang kafir ini?}
Jika kita datang dari setiap bangsa dengan saksi
{Dia memenuhi dan menyampaikan dari Allah apa yang dia inginkan dari ciptaannya
}
Kami membawa Anda sebagai saksi terhadap ini.
{? Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Pada hari itu orang-orang kafir akan berharap
{
(/322) Pada hari itu orang-orang yang kafir dan mendurhakai Rasul berharap agar 
bumi diratakan dengan mereka dan mereka tidak bersembunyi. sebagai syahid, dan 
kamu akan menjadi saksi terhadap mereka, pada hari ini
{Semoga orang-orang yang kafir dan mendurhakai Rasul}
Karena dikejutkan oleh suatu proses yang mereka ingkari, sehingga mereka tidak 
percaya bahwa cerita itu serius, mereka mengira bahwa perkataan Rasulullah 
hanyalah kata-kata yang berakhir, maka ketika mereka dikejutkan di Hari Kiamat, 
apa yang akan mereka lakukan? posisi menjadi?
{Orang-orang yang kafir dan mendurhakai Rasul berharap bumi diratakan dengan 



mereka}
Apa arti dari
{Bumi bumi bersama mereka}
? Seperti yang Anda katakan: Saya akan meratakan tanah dengan ini dan itu; 
Artinya, menginjak-injaknya sehingga berada di permukaan tanah
{Dan mereka tidak menyembunyikan sepatah kata pun dari Allah .}
Bagaimana mungkin mereka tidak menyembunyikan Allah secara baru? Dia berkata 
dalam ayat lain:
{Dia berkata, salah di dalamnya, dan jangan bicara.}
[Orang-orang Percaya: 108]
Kebenaran mengatakan bahwa tentang mereka karena masalah memiliki tahapan: 
sekali mereka berbicara, dan mereka berbohong, mereka berbohong ketika mereka 
mengatakan:
{Demi Allah , Tuhan kami, kami tidak musyrik.}
[An'am: 23]
Dan mereka akan mengatakan tentang berhala yang mereka sembah:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah }
[grup: 3]
Jadi dia berkata:
{Dan mereka tidak menyembunyikan sepatah kata pun dari Allah .}
Bukti bahwa hadits itu impulsif dan pemiliknya tidak dapat menyembunyikannya
Al-Kutm: Untuk menghalangi sesuatu yang secara alami berasal dari sesuatu yang 
lain, sehingga Anda menyembunyikannya
Dan salah satunya adalah di akhirat: Dia tidak bisa menyembunyikan sebuah 
hadits; Karena subjektivitas bicara tidak dalam alat bicara seperti di dunia 
saja, tetapi mereka akan mendapati diri mereka telah mengaku dosa-dosa mereka, 
dan dengan lidah dan anggota tubuh mereka; Karena pengucapan tidak hanya dengan 
lidah, lidah akan bersaksi, kulit akan bersaksi, dan tangan akan bersaksi, 
tetapi semua anggota badan akan bersaksi.
Jadi masalah ini tidak berada di bawah kendali siapa pun. Mengapa?; Karena ada 
yang kita sebut "wilayat al-iqdar", yang artinya: Ada yang mampu, dan ada yang 
mampu
Dan untuk menutup gambar, ketika ada batalyon tentara dengan seorang komandan di 
atasnya
Setelah itu, batalion itu memulai sebuah misi, dan hukum umum dalam misi ini 
adalah memberi komandan ini kemampuan untuk memerintah dan para prajurit untuk 
mematuhinya; Dan untuk tidak melanggar perintah militer, jika komandan ini 
mengeluarkan perintah yang menyebabkan kegagalan pertempuran, dan tentara pergi 
ke panglima, dan mereka memanggilnya "perwira tertinggi" dari perwira muda, maka 
tentara memiliki kata lain dengannya, mereka dapat mengatakan: Dialah yang 
memberi tahu kami dan kami melaksanakan perintahnya
Saya mengatakan ini untuk membawa makna lebih dekat dengan saat berdiri di 
hadapan Allah SWT
Ketika Allah, Maha Suci-Nya, menciptakan manusia, Dia menciptakan anggota 
tubuhnya yang pasif terhadap kehendaknya, dan kehendaknya dikondisikan sesuai 
dengan pilihannya.
Kehendak orang yang taat adalah mematuhi perintah dan menghindari larangan, dan 
keinginan orang yang tidak taat adalah sebaliknya. Dia tidak mematuhi perintah 
dan tidak menghindari larangannya, karena seseorang ingin minum anggur, maka 
kakinya berjalan, dan lidahnya berbicara kepada orang yang memberinya cawan, dan 
tangannya terjulur dan mengambil cawan itu. minum, dan anggota badan yang 
melakukan proses ini tunduk pada kemahakuasaan kehendaknya, Tuhan kita 
menciptakan mereka seperti ini, dan setelah itu, ketika Anda pergi ke Siapa pun 
yang mengatur masalah ini di akhirat, Anda berkata kepadanya: Ya Tuhan, dia 
melakukan ini dan itu padaku, mengapa? Karena kapasitas wasiat abstain :
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Baik saya maupun siapa pun tidak memiliki kehendak di akhirat, dan selama saya 
tidak memiliki kehendak, tangan berbicara dan mengaku: Dia melakukan ini dan itu 
kepada saya, dan saya, ya Tuhan, ditundukkan oleh kekuatan kehendaknya. yang 
saya berikan kepadanya, jadi begitu dia mau, saya akan mengeksekusi.
Ketika dia ingin memukul satu, saya tidak menahannya
Lidah mengaku menghina satu orang, atau memuji orang lain, jadi semua ini adalah 



perwalian Qadiriyyah dari kehendak atas kemampuan mangsanya.
Tetapi jika Anda pergi ke orang yang memberi Qadiriyah kehendak; Tidak ada yang 
punya kemauan
Seolah-olah anggota badan, jika dibuat selain kehendak Allah , karena tunduk 
kepada pencari dan dia durhaka, mereka membenci; Oleh karena itu, dia melakukan 
perintah pemiliknya sementara dia membencinya, dan jika kehendaknya dibubarkan, 
dia menemukan kesempatan, dan dia mengatakan apa yang terjadi:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" 
Mereka berkata, “ Allah telah membuat kami berbicara.”
[dipisahkan: 21]
“Pada hari itu orang-orang yang kafir dan mendurhakai Rasul berharap agar bumi 
diratakan dengan mereka.” Karena orang kafir akan berkata:
{Saya berharap Anda debu}
[Al-Naba: 40]
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat
{
(/ 323) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat ketika 
kamu dalam keadaan mabuk sampai mereka mempelajari apa yang kamu ucapkan, tidak 
ada sisinya, melainkan orang yang lewat, bahkan Tgtsilwa jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau datang dari kamu dari kotoran atau Amstm wanita tidak 
menemukan air Ftimmwa Saida baik Vamshawwa Bjrhecm dan tangan Anda, Allah Dia 
Maha Pengampun, Maha Pengampun (43) Di sini Dia menyampaikan kebenaran dari 
perintah, dari ibadah dan tidak menyekutukan Allah , dari peringatan terhadap 
pengeluaran untuk pamer manusia dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak menganiaya 
siapa pun dan bahwa kita semua akan bertemu di hadapan-Nya pada hari ketika 
tidak ada naungan selain naungan-Nya, setelah itu dia ingin menghubungkan kita 
dengannya, ibadah yang membuatmu mengumumkan kesetiaan kepada Allah setiap hari, 
lima kali, dan Allah SWT ingin Anda menerima-Nya dengan kesatuan pikiran, 
pikiran dan jiwa Anda sehingga tidak ada yang hilang dari Anda
Dia Yang Mahakuasa berkata:
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk}
Dan dia tidak mengatakan: Jangan shalat dalam keadaan mabuk? Artinya, jangan 
mendekati shalat dan jangan berdiri untuk itu dan menghindarinya, dan ada 
referensi untuk meninggalkan minuman keras, lalu apa artinya?
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk}
? Artinya, jika mereka tidak mendekati shalat jika mereka minum alkohol, maka 
belum ada hukumnya larangan memabukkan, karena hal ini telah berlalu secara 
bertahap; Karena ketika agama datang untuk menghadapi suatu bangsa yang berada 
pada periode rasul, yaitu hubungan dengan para rasul jauh, dia datang ke masalah 
kepercayaan dan berbicara tentang mereka kata-kata yang tegas dan pasti di 
dalamnya, jadi percayalah satu Allah dan tidak menyekutukan Allah ini adalah 
hal-hal yang tidak memiliki tahapan, dan tidak ada henti-hentinya di dalamnya.
Tapi masalah yang berkaitan dengan menghentikan kebiasaan, perintahnya bersifat 
sementara
Kami tidak memaksa dan tidak membenci kebiasaan di luar kebiasaan, tetapi kami 
berusaha secara bertahap dalam hal-hal yang tunduk pada kebiasaan itu, selama 
ada sesuatu yang mengarah pada pembiasaan.
Sesungguhnya Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, dari rahmat-Nya kepada 
orang-orang yang Dia undang untuk mereka, telah menjadikan masalah kebiasaan dan 
tahapan yang monoton. Ini salah satu tahapannya:
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk}
Dan doa adalah: ucapan dan tindakan terkenal yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan taslim dengan persyaratan khusus.
Dan "mabuk" adalah jamak dari "mabuk", dan itu adalah seseorang yang meminum 
sesuatu yang menutupi pikirannya, dan asal usulnya diambil dari mabuk yang 
menyumbat sungai; Jadi ketika air mengalir, mereka membuat bendungan. Bendungan 
ini mencegah aliran air. Demikian juga arak yang ketika diminum menghalangi 
aliran pikiran dan akal, maka ia mengambil dari pengertian ini,
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk}
Konsepnya adalah bahwa shalat membawa Anda lima kali untuk bertemu Allah , mabuk 
dan berjilbab; Itulah yang tersisa dari efek memabukkan pada jiwa, dan selama 
dia tidak mendekati sholat saat dia mabuk, dia harus menahan diri pada waktu-
waktu dekat di siang hari.



Jadi dia menyuruh mereka untuk menghentikan kebiasaan itu dengan waktu ketika 
berpantang dari mabuk berkepanjangan
Selama mereka terbiasa meninggalkannya sepanjang hari dan sampai makan malam, 
salah satunya akan sholat makan malam, lalu minum dan tidur
Jadi dia tinggal sepanjang hari dan tidak minum, ini adalah salah satu tahapan, 
dan Allah SWT menciptakan dalam hal ini tahapan yang diterima jiwa manusia.
Hal pertama yang dia bicarakan adalah anggur, dia berkata:
{Dan dari buah kurma dan anggur kamu peroleh darinya gula dan rezeki yang baik.}
[Lebah: 67]
Disebutkan di sini bahwa gula “didahului dengan rezeki yang disebut baik, karena 
di dalamnya ada gula dan ada rezekinya.”
Seolah-olah ketika mereka makan buah anggur atau kurma, maka ini adalah rezeki, 
dan Allah menggambarkan rezeki itu sebagai kebaikan.
Tetapi mereka juga biasa mengambil buah anggur dan membuat anggur darinya, maka 
Tuhan kita menawarkan "gula" karena mereka melakukannya di dalamnya, tetapi dia 
tidak menggambarkannya sebagai baik, melainkan dia berkata:}
kamu mengambil gula darinya
{, tapi kata rezeki dideskripsikan bagus
Allah ketika kita mendengar
gula yang baik dan rezeki yang baik
{Apakah kita tidak mengerti bahwa mabuk berarti tidak baik, karena lawan dari 
baik itu jelek?
Seolah-olah dia berkata: Dan dari buah kurma dan anggur kamu mengambil gula 
darinya, yaitu minuman yang jelek dan rezeki yang baik, dan karena kepedulianmu 
terhadap gula, berikan, dan setelah itu apa yang terjadi? Ketika Allah SWT ingin 
membuat sebuah keputusan, persembahan kepadanya seperti nasihat; Nasihat 
bukanlah keputusan hukum, dan nasihat adalah bahwa itu menunjukkan Anda dan Anda 
memilih. Kebenaran mengatakan:
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian. Katakanlah, di dalamnya ada dosa 
besar dan manfaat bagi manusia, dan dosa mereka lebih besar}
[Al-Baqarah: 219]
Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan masalah ini saja, dan Anda bebas memilih. Dia 
berkata:}
Katakanlah di dalamnya terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia.
{Tapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya, jadi apakah dia memberi tahu kami 
apa yang harus dilakukan? Tidak; Karena dia ingin menjinakkan pikiran sehingga 
mereka dapat menimbang penilaian mereka sendiri, dan agar orang tersebut 
mencapai penilaian sendiri. Maha Suci Dia, Dia berkata:}
Dan dosa mereka lebih besar dari manfaat mereka.
{Jadi selama dosanya lebih besar daripada manfaatnya, apa alternatif yang 
mungkin? Bobot dari alternatif-alternatif tersebut muncul kepada Anda ketika 
Anda membandingkan dua alternatif, maka Anda tahu alternatif mana yang kurang 
jahat dan alternatif yang lebih baik.
Ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Pada keduanya terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia, dan dosa mereka 
lebih besar dari manfaat mereka.
{Maka ini adalah nasehat, dan selama itu merupakan nasehat, maka lebih baik 
seseorang mengikutinya dan bertawakal kepada Allah atas nasehatnya.
Tetapi di sini tidak ada hukumnya, maka ada orang yang minum dan ada orang yang 
tidak, dan setelah itu ada cerita tentang seseorang yang datang untuk shalat dan 
membaca surat Al-Kafirun, dan karena pikirannya terhalang, dia berkata: 
Katakanlah , Hai orang-orang kafir, saya menyembah apa yang Anda sembah, 
sehingga masalah mencapai klimaksnya dan di sini datang keputusannya. Tidak, 
tetapi kemabukanmu tidak tepat untuk membawamu kepada kekafiran dalam shalat, 
maka janganlah mendekati shalat dalam keadaan mabuk
Ini adalah larangan, perintah, dan tugas
}
jangan mendekati sholat dalam keadaan mabuk
{Selama kita tidak mendekati shalat saat kita mabuk, maka kita akan mengambil 
waktu untuk berpantang, sehingga ada seribu tahun ditinggalkan, dan setelah itu 
terjadi kisah di mana mereka bertanya kepada Rasul, semoga Allah memberkatinya 
dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk mengeluarkan fatwa tentang masalah 
anggur, maka mereka berkata kepada Nabi: Tunjukkan kami penjelasan yang jelas 
dalam anggur, sehingga perkataannya terungkap. Baik:



{Sungguh, minuman keras, fasilitator, sedekah, dan panah adalah kekejian dari 
pekerjaan setan, jadi hindarilah.}
[Tabel: 90]
Jadi dia berkata:}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat dalam keadaan 
mabuk
{Tingkat kesopanan dalam mengharamkan miras, maka larangannya untuk sementara 
waktu, kali ini adalah saat seseorang bertemu dengan Tuhannya, jelas bagimu: 
Lakukanlah jauh-jauh, tetapi ketika datang kepadaku, kamu harus membawa pikiran 
dan pikiran Anda bersama-sama.}
sampai Anda tahu apa yang Anda katakan
{Seolah-olah ini memberi kami aturan: bahwa orang yang mabuk tidak tahu harus 
berkata apa, ini salah satunya, dan selama dia tidak tahu apa yang dia katakan, 
jika itu dalam masalah biasa, biarkan dia mengatakan apa yang dia katakan, 
tetapi dalam ibadah dan dalam Al-Qur'an, tidak benar untuk mencapai batas ini, 
dan ketika Anda mencapai batas ini, Tuhan kita campur tangan, dengan 
mengatakan:}
Jangan mendekati doa saat Anda mabuk, sampai Anda tahu apa yang Anda katakan.
{
Kemudian muncul keputusan lain:}
Dan tidak ada seorang pun yang lalai kecuali orang-orang yang melewati jalan itu 
sampai kamu mandi.
{Dikenal apa kenajisan itu: itu adalah efek dari seorang pria bertemu seorang 
wanita
Dikatakan: Ini adalah kesenangan di mana pikiran tidak hadir dari Penciptanya, 
dan ini adalah kesenangan yang mereka sebut "hubungan kesenangan"; Karena ia 
bekerja di dalam tubuh brengsek tertentu yang mengambil esensi tubuh; Itulah 
sebabnya dikatakan: Ini adalah cahaya mata Anda dan otak kaki Anda, lebih dari 
itu atau kurang. Maksud saya, saya memberi Anda kemampuan ini saat Anda bebas, 
dan kami mencuci untuk memulihkan aktivitas jiwa manusia, dan tidak ada yang 
berhubungan dengan masalah ini selama itu dilakukan dalam terang hukum Allah , 
dan Terserah kita untuk mengikuti perintah Tuhan kita dan membersihkan diri dari 
kenajisan, apakah Kami memahami hikmah di balik ini, atau kami tidak 
memahaminya.
}
Dan tidak ada orang asing selain orang yang melintasi jalan itu
{Jika yang dimaksud adalah shalat, maka janganlah mendekati shalat, dalam 
keadaan mabuk atau najis, dan dia tidak mengatakan: “Jangan shalat.”
Tempat shalat adalah masjid, maka katakanlah:}
Janganlah kamu mendekati shalat dalam keadaan mabuk, sampai kamu mengetahui apa 
yang kamu ucapkan.
{yaitu, jangan mendekati shalat, dan kemungkinan kedekatannya dengan masjid, 
seolah-olah dia berkata: Jangan pergi kecuali masjid tidak memiliki jalan air 
kecuali darinya.
}
Dan jika Anda sakit atau dalam perjalanan
{Di mana Anda memiliki alasan yang mencegah Anda minum air?
}
atau salah satu dari Anda datang dari buang air besar
{Dan "kotoran" adalah: tanah yang rendah, sedikit menurun, dan mereka biasa 
menghabiskan kebutuhan mereka di dalamnya, dan itu menjadi pengetahuan untuk 
buang air besar, dan masing-masing dari kita memuji banyak hal tentang itu, jadi 
seseorang berkata: Saya ingin pergi ke "rumah air" dan yang lain bertanya di 
mana "toilet"? Dan dalam hal ini dengan ramah menginformasikan tentang sebuah 
proses yang menjijikan jiwa; Itulah sebabnya kami mengatakan dalam ekspresi 
umum: Saya pergi - saya bekerja seperti orang lain - maksud saya, saya di sini 
bukan untuk buang air, karena semua orang melakukan ini.
Tuhan kita Yang Mahakuasa berfirman:}
Atau salah seorang dari kalian keluar dari buang air besar, atau kalian telah 
menyentuh wanita dan kalian tidak dapat menemukan air, maka lakukanlah tayamum 
yang tinggi.
{Dan dari rahmat Allah untuk bangsa Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dan dari kebaikan hak untuk itu adalah bahwa 
undang-undang datang untuk diterima oleh manusia; Karena itu hukumnya, jangan 



katakan padaku, misalnya: Saya berwudhu untuk membersihkan diri, tetapi kami 
katakan kepada Anda: Apakah Anda berwudhu untuk membersihkan diri, dan ketika 
Anda kehilangan air, Anda datang dengan kotoran untuk meletakkannya. di mukamu? 
Jangan katakan padaku kebersihan atau semacamnya, itu adalah kebolehan shalat 
dengan sesuatu yang telah dipaksakan oleh Allah . Dia berkata kepadaku: 
berwudhu, dan jika kamu tidak menemukan air, lakukan tayamum, haruskah dia 
mengeluarkanku dari air yang bersih sampai aku menyeka tanganku dengan kotoran 
dan kemudian menyentuh wajahku dengan mereka?! Ya; Karena persoalan itu adalah 
urusan Allah , yang dipahami atau tidak penyebabnya. Itulah sebabnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Aku diberi lima hal yang tidak 
diberikan oleh nabi-nabi sebelum aku: aku ditolong oleh teror, perjalanan 
sebulan, dan bumi dijadikan untukku tempat suci. Masjid. Maka siapa saja dari 
umatku yang sibuk shalat, hendaklah dia shalat, dan harta rampasan itu halal 
bagiku, dan itu tidak diperbolehkan bagi siapa pun sebelum aku, dan aku diberi 
syafaat. kepada masyarakat umum
}
Jadi mereka melakukan tayamum dengan cara yang baik
{yaitu, Anda harus yakin bahwa tidak ada kotoran di atasnya,}
usaplah wajah dan tanganmu
{Masalah ini berisi "junub" dan ada ini-dan-itu
"dan tayamum", lalu kata}
usaplah wajah dan tanganmu
{Ini tidak berarti bahwa tayammum adalah pengganti wudhu saja, karena dalam 
wudhu saya akan berkumur, saya akan menghirup, saya akan mencuci muka, saya akan 
mencuci tangan, dan saya akan mengusap kepala dan telinga.
Misalnya, saya berbicara tentang rukun dan sunnah
Dan dalam ayat ini dijelaskan kebenarannya: Selama perkara itu pada tingkatan 
kebaikan dan debu, yang benar, apakah itu najis kecil atau najis, maka cukuplah 
mengusap wajah dan tangan.
}
usaplah wajah dan tanganmu
{Dan sebagian ulama berkata: Satu pukulan, dan sebagian dari mereka berkata: Dua 
pukulan, semuanya adalah fasilitasi
Mitigasi ini sesuai dengan kata maaf, jadi kebenarannya berkata:}
Allah Maha Pengampun, Maha Pengampun
{Tapi apa yang terjadi di sini untuk menyebutkan pengampunan? Karena Dia telah 
mengampuni dan menyembunyikan kesulitan bagi kita dalam kebutuhan mencari air, 
dan Dia memudahkan dan mengizinkan kita untuk melakukan tayamum.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang diberi
{
(/324) Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari 
kesalahan pembelian Kitab dan ingin tersesat di jalan ketika Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, menegaskan penyebab masalah alam 
semesta. dan keluarganya bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya 
dan memberinya damai, alamat? (44) Dengan mengatakan, "Apakah kamu tidak 
melihat?"
Penglihatan adalah pekerjaan mata - dan pekerjaan mata berhubungan dengan 
penyingkapan peristiwa yang disingkapkan mata - dan hal yang terlihat adalah 
buktinya. Karena hal yang didengar, pembuktiannya diambil dari keikhlasan orang 
yang mengatakannya, dan keikhlasan orang yang mengatakannya adalah dugaan. 
Apakah itu benar atau salah? Adapun yang terlihat, buktinya ada padanya. Itulah 
sebabnya mereka berkata: Tidak ada tempat dengan mata, yaitu jika Anda melihat 
sesuatu, jangan katakan: Di mana itu, dan berita itu tidak seperti mata, karena 
berita yang Anda dengar tidak seperti menyaksikan, jadi bersaksi adalah buktinya 
dengan itu.
Jadi ketika kebenaran ingin mengkonfirmasi sebuah kasus, dikatakan: Anda 
mengerti?
Karena itu, jika Anda memberi tahu satu orang tentang penyimpangan orang lain
Dia mungkin atau mungkin tidak mempercayai Anda, tetapi jika Anda melihat 
seseorang bermain judi atau minum anggur, maka Anda mengatakan kepada seseorang 
yang Anda ajak bicara sebelumnya: Apakah Anda melihat siapa yang saya ceritakan 
kepada Anda, seolah-olah melihat adalah bukti
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, ketika Dia membahas Rasul-Nya, mungkin Allah doa 



dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dengan 
mengatakan:‘Apakah Anda melihat’kita melihat masalah ini. Dia menemaninya dan 
menyapanya saat dia melihatnya. Jadi, "Apakah Anda melihatnya" dalam bentuk 
aslinya, seperti yang dia katakan kepadanya:
{Pernahkah kamu melihat orang yang mengharamkan *hamba ketika shalat}
[Alaq: 9-10]
Dia, semoga Allah swt , keluarga dan sahabatnya, telah melihatnya, jadi "apakah 
kamu melihat" sebagaimana adanya atau tidak? Dan mengapa dia datang dengan tanda 
tanya "Apakah kamu melihat"? Meskipun dia, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan sahabatnya, telah melihat seseorang yang melarang seseorang dari sholat, 
mengapa dia tidak mengatakan: "Aku melihat orang yang melarang seorang budak 
jika dia sholat?" Tidak; Karena kebenaran ingin mengkonfirmasi berita secara 
bertahap
Suatu ketika berita adalah berita yang izin mendengar, dan kadang-kadang itu 
adalah penglihatan yang Anda lihat, dan sekali dia tidak mengatakan kepadanya: 
Anda melihat, tetapi dia diinterogasi oleh "Apakah Anda melihat" untuk menunggu 
jawaban dari dia?
Jadi, jawabannya datang dari lawan bicara sendiri dan bukan dari pembicara, dan 
ini adalah jenis pernyataan yang paling pasti dan warna penyelidikan yang paling 
tegas.
Jika hal itu tidak kontemporer dengan Rasulullah Allah , maka Allah membahas 
Rasul-Nya dengan mengatakan:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Dan kita tahu bahwa pemilik gajah adalah tahun kelahirannya, mungkin Allah doa 
's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, jadi ketika ia berbicara Rasul-Nya, 
adegan itu tidak di depannya. ”
{apakah kamu tidak melihat}
Di sini dalam arti terinformasi
Dan mengapa dia berubah di sini dari I'lt menjadi ucapannya: "Apakah kamu tidak 
melihat"?
Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara kepada Rasul-Nya dengan 
perintah dari-Nya, Dia menjelaskan kepadanya: Jika saya memberi tahu Anda 
sesuatu, ketahuilah bahwa saya lebih jujur daripada mata Anda. Jika Dia berkata: 
"Apakah kamu tidak melihat?" Ini berarti bahwa Anda tahu dari Kebenaran, Maha 
Suci Dia, dan mengatakan yang sebenarnya tidak seperti memberitahu orang; Karena 
memberi tahu orang lain bisa jadi benar atau salah, tetapi mengatakan yang 
sebenarnya tidak berarti apa-apa selain kejujuran, jadi melihat mata Anda 
mungkin mengkhianati Anda; Karena Anda mungkin tidak sadar dan tidak melihat 
seluruh kebenaran, tetapi jika Yang Mahakuasa mengatakan yang sebenarnya, Dia 
akan memberi tahu Anda semua sudut kebenaran.
Jadi, mengatakan kebenaran lebih dapat diandalkan dan lebih pasti daripada 
melihat mata dan kemuliaan bagi-Nya ketika Dia berkata:
{Pernahkah kamu melihat orang yang mengharamkan *hamba ketika shalat}
[Alaq: 9-10]
Ini mewakili yang pertama, dan ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Seolah-olah Anda melihatnya sekarang, karena "Apakah Anda tidak melihat" berarti 
seolah-olah pemandangan itu ada di depan Anda
Jadi, sarana untuk mengkonfirmasi sesuatu: berita tentang penciptaan yang 
mungkin benar dan mungkin bohong
Ini adalah satu, dan visi penciptaan dapat mengasumsikan bahwa itu mencakup 
semua yang terlihat atau mencakup sebagian darinya, atau berita dari Pencipta 
yang mencakup segalanya, sehingga berita dari Sang Pencipta harus menjadi berita 
yang paling dapat diandalkan dalam keyakinan mereka.
}
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Kitab?
{Ayat ini datang ketika Rasulullah Allah adalah kontemporer dengan orang-orang 
Yahudi
Dan dia telah melihat dari mereka bahwa mereka telah diberi sebagian dari Kitab; 
Karena mereka adalah Ahli Kitab, namun mereka membeli kesesatan. Dan mereka 
tidak mengatakan kebenaran, jadi ini adalah tontonan bagi Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya



Dan ketika Allah mengutus Muhammad, Dia menjadikannya penutup para nabi dan 
menutup bersamanya perjalanan kenabian, dan ini berarti: bahwa kenabian itu 
memiliki tunggangan.
Dan di setiap zaman seorang nabi datang sesuai dengan luasnya kehidupan, dan 
sesuai dengan luasnya pertemuan dua makhluk dalam kehidupan, dan sesuai dengan 
luasnya penyakit dan penyakit yang datang dalam masyarakat, tetapi Allah 
mengetahui selamanya bahwa Rasulullah saw. Allah , semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, akan datang pada suatu waktu dan pesan dan 
metodenya diatur dan mencakup semua masalah Waktu hingga waktunya habis
Dan itu adalah masa dimana Allah mengetahui bahwa perbedaan transportasi akan 
berakhir, dan perbedaan hambatan di dalamnya akan berakhir, sehingga berita 
terjadi di timur yang lebih rendah dan lebih tinggi, sehingga Anda mendengarnya 
di barat yang lebih rendah dan lebih tinggi, dan berita di barat Anda 
mendengarnya di timur
Penyakit ini terjadi sekali di Amerika dan setelah satu atau dua hari ditemukan 
di negara manapun
Jadi, jarak berakhir, dan transportasi membuat dunia menjadi satu kesatuan, 
sehingga penyakit di masyarakat lama karena sulitnya komunikasi diisolasi secara 
regional, dan setiap penyakit dalam satu kelompok tidak dapat mencapai kelompok 
lain, karena ini memiliki penyakit. yang tidak mencapai kelompok lain; Oleh 
karena itu, kebenaran akan mengirim utusan ke setiap kelompok untuk mengobati 
penyakitnya, tetapi jika dunia bergabung dengan persatuan ini, maka sama saja. 
Harus datang satu Utusan yang akan mengumpulkan semua orang; Karena kasus 
penyakit akan sama
Kami sekarang melihat keajaiban setiap hari, setiap kali kecelakaan terjadi di 
sana, kami menemukannya bersama kami
Jadi pesannya harus bersatu
Dan saat pesan bersatu, tidak ada utusan datang untuk mengejar ketinggalan 
setelah itu, untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, datang sebagai segel; Itulah sebabnya Allah 
membuat perjanjian pada setiap utusan untuk memberikan kabar baik kepada umatnya 
bahwa seorang utusan penutup akan datang dengan orang-orang dari setiap latar 
belakang agama untuk meyakinkan mereka bahwa jika seorang utusan datang, mereka 
tahu berita pengenalannya dan berkata : Utusan kami memberi tahu kami; Maka 
kebenaran berkata:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian dua nabi, ketika saya datang kepada Anda 
sebuah buku dan kebijaksanaan, kemudian datang kepada Anda seorang utusan yang 
membenarkan mereka}
[Al Imran: 81]
Lalu dia berkata:
{Dia berkata: "Apakah Anda telah menegaskan, dan Anda mengambil paksaan saya 
terhadap Anda?" Mereka berkata: "Kami telah menetapkan." Dia berkata: "Kalau 
begitu bersaksilah, dan aku bersamamu."
[Al Imran: 81]
Oleh karena itu, Rasulullah Allah disaksikan oleh semua Rasul; Itu sebabnya, 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, 
menegaskan agama dari semua utusan
Agamanya datang dengan agama semua rasul; Karena mereka bersamanya dengan metode 
yang diturunkannya, dan orang-orang yang beriman di surga melalui rasul-rasul 
sebelumnya; Jika berita dari pesan Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
para sahabat, datang kepada mereka, fanatisme mereka untuk agama mereka mungkin 
membuat mereka berpaling darinya, maka dia memberi mereka hak cuti. iman dan 
menjelaskan kepada mereka: Seorang utusan meterai akan datang, jadi berhati-
hatilah, semua orang, jika utusan meterai datang, Anda harus percaya padanya
Dan mereka memiliki indikasi dan informasi dalam buku mereka
Jadi, Allah memberi mereka bagian dari kitab
Dan lihatlah keakuratan kinerja Al-Quran:}
tidakkah kamu melihat?
{Wahai Muhammad}
kepada orang-orang yang telah diberi bagian Kitab
{Pepatah ini datang saat dia memaafkan mereka jika mereka melewatkan sesuatu 
dari Kitab; Karena dia akan mengatakannya di ayat lain
{Dan mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Tabel: 13]



Selama mereka lupa, mereka dimaafkan, tetapi mereka yang memiliki pengetahuan 
yang cukup adalah mereka yang
Dapatkan bagian bukunya
{Seharusnya bagi mereka bahwa telinga mereka harus menantikan suara pemanggil 
kebenaran akhir, dan ini telah diketahui oleh mereka sebelumnya; Jadi Tuhan kita 
memberitahu kita:
{Dan mereka dulu memberikan kemenangan kepada orang-orang yang kafir}
[Al-Baqarah: 89]
Mereka biasa berkata kepada para penyembah berhala Arab: Kami sedang menunggu 
Nabi terakhir yang akan diutus Allah untuk mendahului Anda dalam beriman 
kepadanya.
Maka mereka berpegang teguh pada iman di langit, maka katakanlah kepadaku: Jika 
mereka mengatakan perkataan ini, dan mereka dikenal sebagai Ahli Kitab, mengapa 
mereka kafir kepada Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya. ? Orang-orang kafir Quraisy tidak mengatakan: Kami adalah Ahli 
Kitab, melainkan mereka berada pada masa para rasul, sehingga diperkirakan jika 
Rasul datang, Ahli Kitab akan berlomba-lomba untuk beriman kepadanya karena 
mereka sebelumnya telah diancam oleh orang-orang Arab.
Allah memberi mereka status tinggi, tetapi mereka tidak mendapat manfaat dari 
kekejaman mereka; Dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “ 
Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu, dan orang yang berilmu.”
[Guntur: 43]
Kebenaran telah menjadikan kamu saksi atas kesungguhan panggilan itu, itu adalah 
saksi dan kamu adalah saksi, dan ini adalah posisi yang bagus, tetapi mereka 
tidak memperhatikan status itu dan menaiki kapal keras kepala yang tenggelam:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya}
[Al-Baqarah: 89]
Tetapi kita harus menyadari bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia 
mengirimkan masalah doktrinal di alam semesta, dan seseorang menentangnya, 
berpikir bahwa itu merugikan Allah , kita katakan kepadanya: Tidak, Anda 
melakukan itu karena nafsu dalam diri Anda. .
Tetapi kebenaran akan membuatnya mendukung agama terakhir, dan Anda akan menjadi 
bodoh dalam situasi ini
Jadi, jangan berpikir bahwa Anda dapat menyita wasiat Allah ketika Anda 
berbohong tentang Muhammad dan Tuhan kita membuat Anda mengucapkan kata ini 
kepada orang-orang musyrik Quraisy, jadi tunggu apa yang akan kata ini lakukan?
Agar kamu mengetahui dengan penyangkalanmu apa yang telah kamu berikan kepada 
iman
Anda mengerti bahwa Anda mengejutkan iman
Tidak
Anda mendukung dan memelihara iman, tetapi dengan kelalaian! Dan Anda memiliki 
beban
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang dan mengumumkan panggilan-Nya dari Tuhannya
Orang-orang Arab pagan politeis berkata: Nabi ini adalah orang yang telah 
diancam oleh orang-orang Yahudi kepada kita, jadi mari kita percaya padanya 
sebelum mereka mendahului kita.
Jadi mereka melayani iman atau tidak?
Mereka melayani iman
Oleh karena itu, orang berdosa tidak boleh berpikir bahwa dia mampu memadamkan 
cahaya Allah ; Karena Allah menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang 
kafir membencinya
Contohnya adalah ketika Tuhan kita mengubah kiblat dan menjelaskan: Wahai 
Muhammad, saya tahu bahwa Anda menantikan dan ingin sekali Anda pergi ke Ka'bah, 
dan saya mengarahkan Anda terlebih dahulu ke Bayt Al-Maqdis untuk arti dari
Tapi saya akan mengarahkan Anda ke Ka'bah, dan Anda harus mencatat bahwa ketika 
saya mengarahkan Anda ke Ka'bah, orang-orang bodoh akan berkata, "Dan mereka 
adalah orang-orang Yahudi":
{Mereka tidak berpaling dari kiblat tempat mereka berada}
[Al-Baqarah: 142]
Mereka bertanya-tanya: Apa yang membuat mereka meninggalkan kiblat tempat mereka 
berada? Jika kiblat Ibrahim adalah Ka'bah, mengapa dia tidak pergi ke sana sejak 
awal? Mereka akan mengatakan ini



Dan Al-Qur'an diturunkan untuk dibaca dan dicatat
Mereka yang mengabaikannya ketika kiblat berubah mengatakan itu juga, dan tidak 
memperhatikan fakta bahwa kebenaran telah mengatakan sebelumnya:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang menjauhkan 
mereka dari kiblat mereka?}
[Al-Baqarah: 142]
Meskipun kecerdasan mereka, mereka mengatakan ini, yang menunjukkan bahwa orang 
yang tidak percaya berada dalam kegelapan dan orang yang tidak percaya berada 
dalam kegelapan, sehingga dia tidak tahu bagaimana membela diri.
Dan Allah menjadikan kekafiran sebagai sarana untuk beriman
Sekiranya mereka berakal dalam hak orang yang berakal, mereka akan segera 
menjadi seperti yang dikatakan Al-Qur'an:}
Orang-orang bodoh akan berkata, 'Apa yang membuat mereka berpaling dari kiblat 
yang mereka tempati?
{Mereka berkumpul dan berkata: Al-Qur'an berkata: Kami akan mengatakan ini dan 
itu, jadi jangan katakan bahwa Al-Qur'an tidak benar.
Tapi mereka tidak bisa
Jadi, orang kafir itu idiot
Mereka mengira bahwa dengan kekafiran mereka, mereka melenyapkan iman kepada 
Allah
Tidak; Karena Allah menjadikan kekafiran sebagai sarana iman, dan hadits mulia 
mengatakan: “ Allah mendukung agama ini dengan orang yang tidak bermoral.”
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan: Mereka ini diberi 
sebagian dari Kitab, dan mereka yang diberi sebagian dari Kitab seharusnya 
menjadi orang pertama yang beriman.
Tetapi mereka tidak percaya, ini adalah tingkat pertama, dan mereka berharap 
mereka terkurung dalam kejahatan ini, dan dengan demikian masalah berhenti dan 
tetap melekat pada mereka, tetapi mereka membeli kesesatan, tidak hanya dalam 
jiwa mereka, tetapi mereka ingin menyesatkan. orang lain, dan ini adalah tahap 
kedua, ada orang yang sesat dalam dirinya sendiri dan mereka bebas, tetapi dia 
mencoba menyesatkan orang lain, maka ini adalah penghujatan majemuk
Anda telah tersesat, jadi mengapa Anda ingin saya tersesat? Karena yang sesat, 
yang sesat, atau yang tidak berada di jalan yang lurus mengetahui dengan baik 
jalan yang lurus
Tapi kesulitannya adalah dia tidak bisa menahan diri
Jika dia menemukan seorang mukmin, dia meremehkan dirinya sendiri, "Mengapa dia 
percaya dan aku tidak?" Oleh karena itu, ia harus berusaha memikatnya di 
kelasnya agar tidak hanya ia yang menyimpang. Jika Anda melihat, misalnya, di 
suatu negara beberapa orang sesat, dan mereka melihatnya lurus, mereka mengecil 
di depannya, dan mereka memandangnya dengan pandangan kebencian, dan berkata: 
Mengapa dia lurus? Kita harus menariknya untuk menyimpang
Oleh karena itu, orang jujur harus memperhatikan dengan seksama fakta bahwa 
setan-setan umat manusia tidak akan meninggalkan mereka dalam ketaatan mereka, 
tetapi akan mencoba untuk memenangkan mereka; Karena sayang bagi mereka bahwa 
mereka tidak mampu mengendalikan diri, dan lebih menyedihkan mereka menemukan 
manusia seperti mereka yang telah mampu untuk dirinya sendiri dan telah 
meluruskan dirinya sendiri.
Itulah sebabnya mereka berkata: Marilah kita semua bersama-sama dalam 
ketidaktaatan, sehingga tidak ada yang mengangkat kepala di atas yang lain.
Marilah kita semua menjadi pembohong agar tidak ada diantara kita yang jujur 
mempermalukan kita
Pembohong setiap kali dia melihat yang jujur merasa ada tombak yang menancap di 
hatinya!! Dan pengkhianat ketika dia melihat yang dapat dipercaya, penglihatan 
itu akan menjadi tombak yang turun ke dalam hatinya; Dia ingin semua orang 
menjadi seperti dia, ini artinya.}
mereka membeli delusi
{
Dan kebenaran berkata kepada mereka: Anda bebas untuk membeli kesesatan dan Anda 
akan menemukan balasan di neraka, jadi mengapa Anda ingin menyesatkan orang? 
Oleh karena itu, orang-orang yang taat harus memperhatikan hal ini, dan ketika 
seseorang mengolok-olok ketaatan mereka, mereka harus memperhatikan firman Yang 
Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Memang, mereka yang melakukan kejahatan akan menertawakan mereka, * dan ketika 
mereka melewati mereka, mereka akan menertawakan mereka.}



[Mutafin: 29-30]
Inilah yang terjadi jika ada orang yang sesat melihat seseorang pergi ke masjid 
atau shalat, mereka berkata kepadanya: “Ambillah kami di sayapmu” dan mereka 
mengejek dan mengejeknya, karena ketika mereka melihatnya datang kepada ketaatan 
dan mereka tidak mampu untuk taat. mereka berkurang di depan diri mereka 
sendiri; Itulah sebabnya mereka ingin semua orang menjadi durhaka, dan inilah 
gambaran yang kita lihat sekarang, dan ketika orang-orang ini bertemu dengan 
keluarganya, mereka tertawa gembira karena telah melecehkan seorang mukmin, dan 
berkata: Kami bertemu dengan seorang mukmin dan kami mengejeknya. , dan dia 
mengejar kebenaran.
{Dan ketika mereka melihatnya, mereka berkata: Sesungguhnya mereka ini sesat * 
Dan mereka tidak diutus untuk menjaga}
[Mutafin: 30]
Allah SWT menjelaskan kepada kita: bahwa para pencemooh agama ini menuduh agama 
sesat
Jadi, jangan putus asa di depan mereka, jangan kalah di depan mereka, karena 
saya akan membalas dendam pada orang-orang ini, dan itu akan datang pada hari 
akhirat, dan Allah berfirman setelah hukuman dan hukuman yang dijatuhkan kepada 
mereka. :
{Apakah orang-orang kafir telah diberi ganjaran atas apa yang mereka lakukan?}
[Al-Mutaffifin: 36]
Yang benar adalah meminta agar jawabannya datang di lidah kita, dan 
pertanyaannya adalah: Apakah kita ditakdirkan untuk membalas mereka atas apa 
yang mereka lakukan kepada Anda? Jadi ejek mereka, dan tertawakan mereka saat 
mereka mengejekmu di dunia ini
Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kebenaran berkata:}
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Kitab?
{Ilusi orang Yahudi:}
mereka membeli delusi
{Dan ketika Anda mendengar kata "beli" saya tahu bahwa ada pertukaran dan 
pertukaran, komoditas dan harga, jadi mereka membeli sesat dengan apa? Apa yang 
akan mereka bayar? Kebenaran mengatakan dalam ayat lain:
{Beli kesesatan dengan bimbingan}
[Al-Baqarah: 16]
Artinya, mereka membayar hidayah sebagai harga dan mengambil kesesatan sebagai 
komoditas, dan kami biasanya membayarnya hilang dari tangan kami, dan apa yang 
kami beli kami ambil untuk kami.
Saat Anda membeli komoditas seharga satu pon
Pound hilang, setelah bersamamu dulu, saat dia berkata:}
beli delusi dengan bimbingan
Apakah ada hidayah bersama mereka, dan mereka menyampaikannya dan mengambil 
kesesatan?! Ya, mereka memiliki bimbingan insting
Masing-masing memiliki bimbingan insting
Jangan berpikir bahwa pikiran sadar sedang menunggu utusan untuk membimbingnya 
kepada Allah , tetapi menunggu utusan untuk menyampaikan kehendak Allah darinya, 
karena kepercayaan kepada Allah adalah masalah naluri. Ada matahari yang terbit 
setiap hari, dan udara yang berlalu, tanah yang kamu tanam memberimu banyak 
kebaikan
Apakah Anda memiliki kemampuan untuk melakukan ini? Apakah orang seperti Anda 
mengklaim bahwa dia memiliki kemampuan untuk melakukannya? Semua makhluk ini 
dilahirkan untuk Anda, dan Anda tidak membawa mereka
Ketika seseorang lahir dan melihat semua berkah ini ada
Apakah dia tidak percaya bahwa itu adalah hadiah dari Sang Pencipta? Manusia 
terkejut ketika ia dilahirkan dengan hadirnya berkah
Juga, ketika Adam diciptakan, dia terkejut dengan nikmat yang ada, maka dia 
melompat ke dalamnya, demi Allah , selama dia melompat ke dalamnya, tidakkah dia 
berpikir siapa yang menetapkan berkah ini untuknya? Dia harus berpikir tentang 
orang yang membuat semua berkah ini untuknya, dan kami memberikan contoh orang 
yang terputus dari sarana ketika dia berada di padang pasir dan tidak menemukan 
air dan tidak menemukan makanan, lalu dia putus asa. dan tertidur, lalu bangun 
dan menemukan meja dengan makanan enak di atasnya. Dalam dirinya: Siapa yang 
menyiapkan dan mengatur meja itu? Anda - kemudian - datang ke alam semesta 
dengan segala kebaikannya, dan tidak ada yang memberi tahu Anda: Saya 
melakukannya, baik ayahmu, kakekmu, maupun kakekmu tidak mengatakan ini, jadi 



kamu harus memperhatikan fakta bahwa dia memiliki Pencipta .
Jadi, orang-orang yang membeli kesesatan untuk mendapatkan petunjuk, apakah 
mereka memiliki petunjuk, sehingga mereka menyerahkannya dan mengambil 
kesesatan?! Ya, mereka memiliki bimbingan naluri dengan mereka, dan itulah 
sebabnya ketika Imam Ali - semoga Allah memberkati wajahnya - ditanya: Apakah 
Anda mengenal Tuhan Anda melalui Muhammad atau Anda mengenal Muhammad melalui 
Tuhan Anda? Dia berkata: Jika saya mengenal Muhammad melalui Tuhanku, saya tidak 
membutuhkan seorang Rasul, jadi juga tidak pantas untuk mengatakan kepada siapa 
pun, “Saya mengenal Tuhanmu melalui Muhammad”; Itulah sebabnya Ali, semoga Allah 
memuliakan wajahnya, berkata: Tapi aku mengenal Tuhanku melalui Tuhanku, dan dia 
datang dan keinginan Tuhanku mencapaiku.
Jadi dia berkata:}
mereka yang membeli kesesatan
{Apa yang mereka lakukan? Mereka menjual petunjuk insting dan membeli kesesatan
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari kesalahan 
pembelian Kitab?
{
Dia tidak membawa kata “huda” di sini, dan ini menunjukkan bahwa naluri mereka 
kabur, sehingga mereka tidak menawarkan harga untuk kesesatan petunjuk.
}
Dan mereka ingin kamu tersesat
{Kehendak adalah: bahwa orang yang dipilih lebih besar daripada keputusan atas 
suatu keputusan, misalnya: Anda memiliki dua kaus kaki di depan Anda, misalnya, 
sehingga Anda dapat memilih salah satunya, tetapi jika Anda memiliki satu kaus 
kaki, maka kehendak Anda tidak tidak melebihi
Kehendak melebihi pilihan daripada pilihan, dan apa arti dari "kamu telah 
tersesat"? Sesat disebut dengan berbagai ungkapan, yang keseluruhan maknanya 
adalah bahwa ada sesuatu dari kebenaran yang tidak Anda pikirkan, jadi apakah 
itu terjadi karena Anda lupa atau mengetahuinya dan sengaja meninggalkannya?
Yang lupa ini dimaafkan
Tetapi ada orang lain yang mengetahui masalah ini, tetapi dia sengaja 
meninggalkannya. Oleh karena itu, kesalahan pernah diterapkan pada kelupaan, 
seperti dalam kebenaran:
{Jika salah satu dari mereka tersesat dan salah satu dari mereka mengingat yang 
lain}
[Al-Baqarah: 282]
Sesat disini adalah lupa, tetapi ada juga yang sesat karena merindukan jalan 
yang benar dan berharap untuk mengikutinya, seperti dalam sabdanya:
{Dan Dia menemukan Anda tersesat dan membimbingnya}
[Duha: 7]
Artinya, masalahnya rumit bagi seseorang untuk melihat ini dan itu, jadi saya 
membuat kebenaran menjadi jelas bagi Anda: Jangan melelahkan diri sendiri, 
karena saya akan memberi Anda jalan yang lurus.
Jadi, kesesatan memiliki banyak arti, dan arti dari semuanya adalah bahwa itu 
tidak membawa Anda ke tujuan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika itu 
menghadirkan kasus iman, doktrin dan moral menggunakan kata-kata yang orang 
digunakan di alam semesta, jadi bagaimana caranya?
Jalan - bersama kita - adalah jalannya, dan kita semua, bahkan orang yang tidak 
percaya, tahu bahwa jalan dibuat untuk menuju suatu tujuan, tetapi pertama-tama 
kita harus mengetahui tujuannya dan kemudian membuka jalan dan mengaspalnya, 
karena ada perbedaan antara motif penyebab dan kenyataan.
Sebelum kita membuka jalan, kita melihat ke mana arahnya? Jadi akhirnya adalah 
pertama, dan kemudian kami mencari jalan terpendek yang membawa kami ke yang 
diinginkan, dan ketika kami menemukan jalan terpendek yang membawa kami ke yang 
diinginkan, kami mengaspalnya dan menyembahnya agar kami tidak melelahkan orang, 
jadi cara adalah: jalan yang mengarah ke akhir.
Oleh karena itu, kebenaran telah menjelaskan kepada kita bahwa jalan menuju iman 
itu lurus sehingga tidak memakan jarak, karena garis lurus adalah garis 
terpendek.
Kita harus tahu tujuan sebelum kita tahu jalan ke akhir
Momok dunia dan orang-orangnya adalah bahwa mereka hidup di dalamnya dan tidak 
mengetahui tujuan akhir mereka, tetapi mereka mengetahui sebagian tujuan mereka. 
Dia melihat tujuan terakhir, karena orang berbeda dalam tujuan mereka. Yang satu 



hidup selama lima puluh tahun, yang lain hidup selama enam puluh tahun, dan yang 
ketiga hidup selama satu tahun. Oleh karena itu, Anda harus melihat akhir yang 
akan dituju oleh setiap orang, dan momok orang adalah bahwa mereka bekerja untuk 
dunia, artinya untuk tujuan yang dekat, meskipun "Dunya" berarti yang paling 
kecil dan paling sepele, dan itulah sebabnya namanya adalah "dunia", dan selama 
"dunia" maka ada "yang lebih tinggi."
Kelelahan orang berasal dari kenyataan bahwa mereka bekerja untuk tujuan yang 
minimal; Itulah sebabnya kami mengatakan kepada setiap manusia: Lihat tujuan 
tertinggi di mana setiap orang akan menjadi mitra, dan setiap orang harus 
mencapainya
Jika kita mengetahui tujuan tertinggi, kita akan terhindar dari kelelahan, 
kepicikan dan tenggelam dalam tujuan yang terbatas, misalnya: Anda menyekolahkan 
putra Anda dari usia TK, kemudian ke taman kanak-kanak, kemudian sekolah dasar, 
kemudian sekolah menengah, kemudian pendidikan menengah. , kemudian pendidikan 
tinggi, kemudian mengkhususkan pada bidang tertentu di pendidikan tinggi, dan 
usianya mencapai dua puluh tahun Setahun untuk lulus, bekerja, dan dapat hidup 
dengan kerja keras dan keringatnya, dan ayah bekerja untuk tujuan ini, dan anak 
laki-laki mungkin tidak mencapai pekerjaan, dan anak laki-laki mungkin 
melelahkan ayahnya dan tidak menyelesaikan pendidikannya, dan dengan demikian 
tujuan lolos darinya
Tetapi kami menginginkan akhir yang tidak luput, karena Anda sekarang hidup 
dalam alasan kebenaran yang diciptakan untuk Anda, jadi buatlah tujuan Anda 
untuk hidup dengan kebenaran.
Di dunia ini Anda hidup dengan alasan bahwa kebenaran diciptakan untuk Anda, 
tetapi di akhirat Anda akan dengan kebenaran itu sendiri
Anda hidup di dunia ini dengan sebab, tetapi Anda hidup di akhirat dengan sebab, 
dan setinggi apapun alasan Anda
Anda tidak akan dapat mencapai tingkat kesejahteraan di akhirat
Memang benar jika hidup Anda meningkat di dunia, Anda dapat menekan tombol di 
kamar dan secangkir kopi datang kepada Anda, atau Anda menekan tombol dan 
makanan akan datang kepada Anda, tetapi katakan padaku, tidak peduli seberapa 
tinggi kehidupan adalah, apakah ada sehingga jika sesuatu datang ke pikiran 
Anda, itu akan datang kepada Anda? Itu tidak mungkin, dan ini adalah apa yang 
akan kita miliki di akhirat, jadi ini adalah tujuan yang baik, dan kita hidup di 
dunia ini dengan sarana Allah yang diberikan kepada kita, tetapi di akhirat kita 
akan hidup dengan Allah , dan itu itulah sebabnya Yang Mahakuasa menjelaskan: 
Aku akan memberikan alasan kepada orang yang beriman dan yang tidak beriman di 
dunia ini. Ketika dia mencari alam semesta dan melihat rahasianya, rahasia 
terungkap kepadanya; Karena alasan diciptakan oleh Allah bagi orang yang 
mengambilnya, baik dia yang beriman maupun yang kafir
Tetapi tidak ada alasan baginya kecuali orang yang beriman kepadanya, dan orang 
yang tidak beriman beriman kepadanya, maka dia mengambil alasan-alasan itu, dan 
Allah tidak mencegahnya darinya:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya 
budidayanya, dan siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya 
sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Jadi, apakah tujuan Anda untuk tetap dengan penyebab atau pergi ke penyebabnya? 
Lihatlah tujuan bawah terdekat Anda, Anda akan menemukan bahwa itu mungkin 
berakhir sebelum Anda mencapainya dan masalah Anda akan sia-sia.
Oleh karena itu, Allah menyembunyikan kematian, sebab dan waktunya untuk menguji 
manusia. Ada orang-orang yang mencapai semua yang diinginkannya dan pada 
akhirnya masalah berakhir dengan kematian, dan dia telah sia-sia karena dia 
tidak percaya pada penyebabnya, misalkan dia membawa seluruh dunia bersamanya, 
kami katakan kepadanya: Kematian akan datang bagimu, artinya baik kamu pergi. 
Kamu adalah berkah, atau berkah meninggalkanmu, tetapi di akhirat kamu tidak 
berpisah dari berkah, juga tidak meninggalkanmu. Ini - kemudian - adalah akhir 
yang sebenarnya, akhir dari orang bijak
Kesenangan Anda di dunia ini, seperti yang kami katakan, adalah sesuai dengan 
kemampuan Anda. Adapun keridhaanmu di akhirat adalah menurut ukuran tujuannya, 
dan Maha Suci-Nya, Dia tidak dapat mengukur takdir-Nya, dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan-Nya dalam tindakan-Nya.
Orang bijak adalah orang yang melihat jauh ke ujung
Oleh karena itu, jalan tidak bisa menjadi jalan kecuali ujungnya diketahui, dan 



yang membuat orang bosan di dunia ini adalah mereka hanya tahu ujung yang dekat, 
dan itulah sebabnya ia menyebutnya "dunia" dan tidak ada nama yang kurang dari 
itu. bahwa untuk itu, dan nama ini seharusnya menunjukkan bahwa itu fana dan 
tetap di sana.
Jadi, sebelum Anda menetapkan jalan, Anda harus menentukan akhirnya
Dan setelah Anda menentukan tujuan, Anda memilih jalan yang menghubungkan Anda 
sampai akhir, dan dengan demikian kita tahu bahwa ada perbedaan antara kenyataan 
dan motif. Motifnya adalah menetapkan tujuan terlebih dahulu dan 
mendefinisikannya. Siswa berusaha untuk berhasil, dan berhasil untuk mengambil 
keberuntungannya dalam hidup, dan tujuan ini harus ditemukan dalam pikirannya 
sebelum dia belajar, Dan ketika dia membayangkan kesuksesan dan kesenangannya 
dalam pikirannya, dia mulai belajar, dan ketika dia belajar, ia mencapai tujuan, 
yaitu sukses. Dia yang menentukan akhir dari segala sesuatu adalah buatannya, 
dan Anda yang menentukan akhir Anda? Andalah yang menentukan tujuan yang lebih 
rendah, adapun tujuan yang lebih tinggi, Anda harus menyerahkannya pada yang 
tertinggi untuk ditentukan oleh Allah
Selama Dia, Maha Suci Dia, yang mendefinisikannya karena Anda membuatnya dan 
menciptakannya; Itulah sebabnya dia bertanya kepadanya: Maha Suci Engkau, siapa 
yang tahu lokasinya, jadi persiapkan bagi kami jalan yang membawa kami ke sana.
Oleh karena itu, iman diperlukan jika tujuannya adalah untuk hidup dengan 
kebenaran, dan caranya adalah caranya:
{Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah 
mengikuti jalan-jalan lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari 
jalan-Nya}
[Al-An'am: 153]
Artinya, jalanmu tidak membawamu kepada-Ku; Karena Anda telah menentukannya 
dengan tujuan Anda, tetapi saya telah menentukan jalan dengan tujuan saya, jadi 
siapa pun yang ingin mencapai saya harus melihat ke arah saya.
Dan kata "jalan" dan "jalan" adalah semua hal yang nyata, dan kebenaran 
menggunakannya bagi kita untuk membimbing kita pada makna doktrinal dan makna 
tidak berwujud, itu menjelaskannya - Maha Suci Dia - dengan hal-hal indrawi di 
depan dari kami, dan ketika berada di persimpangan jalan dan Anda ingin mencapai 
wilayah anu.
Penyimpangan Anda satu milimeter di awal jalan akan menjauhkan Anda dari gawang.
Jika kita ingin mengalihkan kereta, kita tidak menaikkannya dan meletakkannya di 
batang lain, tetapi kita membawa jalan memutar yang tidak melebihi dua milimeter 
dan kita mendekatkannya ke titik menempel pada batang asli, dan ini adalah apa 
yang dilakukan "transformator", sehingga kereta menyimpang untuk mengatur jalur 
dan mencapai stasiun yang diinginkan
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya menarik kita untuk ini, sesuai dengan apa yang tuan kita 
Hudhaifah - mungkin Allah akan senang dengan dia - berkata ketika ia berkata: 
Rasulullah Allah , semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan kepada kita dua hadits: Saya melihat salah satunya, dan saya menunggu 
yang lain. - artinya iman itu bawaan - kemudian Al-Qur'an diturunkan, maka 
mereka belajar dari Al-Qur'an dan belajar dari As-Sunnah
Kemudian Rasulullah SAW menceritakan kepada kita tentang dicabutnya amanah, 
beliau bersabda: “Seorang laki-laki tertidur, kemudian amanah itu dicabut dari 
hatinya, dan bekasnya tetap seperti bekas-bekas, yaitu sengat yang meninggalkan 
bekas di kulit. . Itu bertahan lama di kulit manusia, dan itu menyebabkan 
pembengkakan yang berisi air - seperti batu bara yang Anda gulung di kaki Anda, 
dan itu membengkak - artinya membengkak - dan Anda melihatnya menggembung dan 
tidak ada apa-apa di dalamnya. itu) dan orang-orang bersumpah, dan hampir tidak 
ada di antara mereka yang memenuhi amanat sampai dikatakan: "Di dalam putra 
fulan ada orang yang jujur."
Guru kita Hudhaifah melanjutkan, mengatakan: Dan waktu telah berlalu olehku dan 
aku tidak peduli siapa di antara kalian yang aku berjanji setia; jika dia 
seorang Muslim, dia akan mengembalikannya ke agamanya, dan jika dia seorang 
Kristen, kurirnya akan mengembalikannya kepadaku - yaitu Al-Muhtasib.
Iman adalah bawaan
Hal terbaik yang diberikan kepercayaan bawaan ini kepada Anda adalah bahwa di 
balik alam semesta yang halus ini ada kekuatan besar; Alam semesta yang teratur 
dan monoton, yang tidak berada di bawah kekuatan Anda atau di bawah kemampuan 
Anda, alam semesta ini berjalan dengan urutan terbaik



Kekuatan Agung dan Perkasa di luar alam semesta itu dicirikan oleh kekuatan, 
pengetahuan, kebijaksanaan, dan semua atribut kesempurnaan
Tetapi apakah pikiran dan pikiran Anda memberi Anda nama kekuatan ini? Pikiran 
tidak bisa memberi nama kekuatan ini
Apakah pikiran dan pikiran Anda memberi Anda kekuatan ini? Anda tidak dapat 
mengetahui maksud dari kekuatan ini kecuali dengan seorang utusan yang Anda 
kirim untuk menginformasikannya
Dan Rasul, ketika dia datang, berkata: Kekuatan yang Anda cari, dan di mana Anda 
telah beriman dengan penuh iman, disebut " Allah ."
Kita harus percaya kepada Nabi
Pikiran tidak memberi tahu kita nama kekuatan kreatif
Tapi dia yang memberi tahu kita nama kekuatan ini adalah pesannya, dan dia 
memberi kita kebenaran pesan ini melalui Rasul dengan semua keinginannya dari 
keberadaan kita.
Inilah jalan terpendek untuk mencapai kebenaran, jauh dari kerumitan filsafat 
atau kerumitan logika, dan tipu daya kontroversi. Ini adalah cara yang 
membuktikan bahwa siapa pun yang menyembah kekuatan apa pun selain Allah tidak 
berhak atas penyembahan tersebut.
Jadi, orang yang memuja matahari, misalnya, dapatkah dia memberi tahu kita 
metode matahari apa yang dibutuhkan manusia? Dan apa yang dia katakan kepada 
orang-orang yang menyembahnya sebagai hadiah untuk perbuatan baik atau sebagai 
hukuman untuk perbuatan buruk? Apa yang bisa dilakukan matahari ini bagi mereka 
yang tidak menyembahnya?
Ia tidak memiliki hadiah atau hukuman, atau metode untuk itu, dan dewa tanpa 
metode tidak cocok untuk menjadi dewa.
Allah harus memiliki metode yang membimbing orang ke tindakan yang benar, 
melarang perbuatan buruk, dan memiliki kekuatan pahala dan hukuman
Matahari tidak memiliki metode untuk memberi, begitu juga batu atau bulan
Jadi hal-hal ini, pada gilirannya, diciptakan oleh Pencipta dan tidak cocok 
untuk menjadi dewa
Dan kehadiran para rasul yang menyampaikan tentang Allah adalah bukti keikhlasan 
panggilan tersebut
Allah SWT memberi kita keyakinan akan keberadaannya melalui kurikulum
Sebelum pesan itu, kita tahu bahwa ada kekuatan kreatif yang nama dan tujuannya 
tidak kita ketahui; Oleh karena itu, ketika Rasul datang dengan risalah, ini 
adalah rahmat dari Allah untuk ciptaan
Adapun orang yang mencoba merencanakan dengan pikirannya untuk hidupnya tanpa 
Rasul, kami katakan kepadanya: Anda membuat diri Anda dan jiwa Anda lelah dan 
Anda tidak akan mencapai apa pun.
Dan kita selalu memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - misalkan 
kita duduk di sebuah ruangan dan pintunya tertutup lalu mengetuk pintu Tariq
Di sini kita setuju, duduk di kamar, bahwa di balik pintu ada yang mengetuk
Tetapi jika kita ingin mendefinisikan dan mengangkat Tariq ini, kita akan 
berselisih, dan seseorang akan berkata: Dia adalah laki-laki
Yang lain berkata: Tidak, dia seorang wanita
Yang ketiga berkata: Tidak
itu anak
Yang keempat berkata: Ini Bashir
Yang kelima mengatakan: Ini adalah pertanda
Yang keenam berkata: Dialah yang datang kepada kita dengan kopi
Dan yang ketujuh berkata: Dia adalah orang yang dituduh menangkap kita
Ini adalah bagaimana kami setuju bahwa ada ketukan di pintu, dan kami berbeda 
tentang siapa yang mengetuk.
Dan seperti alam semesta, alam semesta berada di belakangnya kekuatan yang luar 
biasa, dan ketika seseorang mencoba untuk mengatakan nama kekuatan ini dengan 
pikirannya atau niat dari kekuatan ini, ini menyebabkan ketidaksepakatan.
Tetapi ketika kekuatan itu mengirim utusan untuk dirinya sendiri untuk 
mengatakan: Kekuatan kreatif itu disebut Allah , dan kehendak Allah adalah 
demikian, maka perselisihan diselesaikan.
Apa yang melelahkan para filsuf dan membawa beberapa dari mereka ke koridor 
kemalasan, adalah bahwa beberapa dari mereka tidak puas dengan rasionalitas 
kekuatan yang menciptakan alam semesta.
Sebaliknya, mereka ingin membayangkan kekuatan dan apa itu dan apa yang 
diinginkannya



Dan kami katakan: Pandangan para filosof tentang Sang Pencipta tidak valid. 
Karena dengan pandangan ini mereka tetap berada dalam jurang, tetapi komunikasi 
melalui utusanlah yang menyelesaikan masalah ini
Dan hadits yang diriwayatkan oleh guru kami Hudhayfa kepada kami tentang amanah 
menggambarkan tugas iman dan bagaimana orang beriman belajar dari Al-Qur'an dan 
Sunnah, dan ketika dia mengabaikan pengetahuan ini, apa yang terjadi? Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat, mewakili bagi 
kita tahapan hilangnya kepercayaan
Dia memperingatkan kita: Waspadalah bahwa gangguan tidak merayap dengan sedikit 
tidur, lalu ke orang lain yang lebih besar dari mereka, dan kemudian ke yang 
ketiga, lebih besar dan lebih luas.
Kami menjelaskan ini dengan penyimpangan yang sama seperti yang dimaksudkan 
untuk kereta api
Perkataannya adalah kebenaran, Maha Suci Dia:}
Mereka membeli kesesatan dan ingin Anda tersesat.
{Agar mereka tidak sendirian - sendirian - dengan kesesatan, dan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, memberi kita kekebalan terhadap kata-kata mereka, karena mereka 
memiliki bagian dari pengetahuan Kitab, dan ini dapat membuat kita berpikir baik 
bahwa mereka memiliki koneksi ke Surga; Karena mereka adalah pengikut para 
rasul, maka kemuliaan bagi-Nya menjelaskan kepada kita: Mereka ini ingin Anda 
tersesat dan mengambil bagian dari Kitab yang mereka miliki sebagai sarana untuk 
menyesatkan Anda.
Di zaman kita, kita menemukan bahwa musuh terburuk dari agama apa pun bukanlah 
musuh lahiriahnya, melainkan musuhnya dari diri mereka sendiri
Karena musuhku yang tampak kafir sedang menghadapiku, dan aku yakin dia ingin 
menipu dan mendistorsi agamaku, tetapi ketika ada seorang Muslim sepertiku yang 
datang untuk berbicara denganku, aku mungkin akan menganggap kata-katanya 
sebagai seorang Muslim; Oleh karena itu, para penentang Islam putus asa untuk 
menghadapi Islam secara terbuka; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Barat 
sekarang telah menghentikan masalah Orientalisme, dan yang tersisa dari 
Orientalisme adalah yang lama
Salah satu orientalis ini sedang menulis buku; Ketika seorang Muslim membacanya, 
ia mungkin mengatakan: Dia adalah seorang pria yang bekerja untuk melayani ilmu 
pengetahuan, untuk melayani budaya, dan untuk melayani Sunnah Rasulullah Allah
Penulis ini mungkin puas dengan memasukkan satu ide ke dalam satu buku setelah 
membuat pembaca mempercayainya
Dan ketika mereka mengetahui bahwa kami menyadari hal ini, mereka mendatangi 
kami dengan takjub
Dan mereka adalah orang-orang di antara kita yang pergi ke Barat dan mengambil 
penyakit dari sana dan datang dan menyiarkannya dalam kurikulum pendidikan kita, 
dalam program kita, di media, dan di pers. Beberapa Muslim yang diberi bagian 
dari Kitab; Karena seseorang akan yakin bahwa ini adalah Muslim; Kebenaran, Maha 
Suci Dia, ingin menjelaskan kepada kami: bahwa lawan Anda yang nyata lebih mudah 
bagi Anda daripada lawan Anda yang dianggap berasal dari agama Anda; Karena 
orang-orang ini memasuki Anda dengan keyakinan pertama, keyakinan afiliasi 
mereka dengan Islam; Karena itu, Tuhan kami menjelaskan hal ini kepada kami, 
karena dapat melelahkan dan menimpa orang-orang yang beriman. Itulah sebabnya 
Dia berkata:}
Dapatkan bagian bukunya
{
Mereka hidup dengan ini
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Allah lebih mengetahui tentang musuh-musuhmu.
{
(/325) Dan Allah lebih mengetahui tentang musuh-musuhmu, dan cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara, dan cukuplah Allah sebagai Penolong. (45) Boleh jadi kamu 
mengetahui musuh-musuhmu, maka dikatakan: Kamu mengenal musuh-musuhmu.
Tapi Allah mengetahui semua musuh; Karena Anda mungkin memiliki permusuhan 
antara Anda dan diri Anda sendiri, atau permusuhan dari istri Anda, atau 
permusuhan dari anak-anak Anda, atau semua permusuhan ini, semua atau sebagian 
dari mereka.
Di permukaan, tidak mungkin bagi seseorang untuk mengungkapkan permusuhan mereka 
semua, tetapi Allah lebih mengetahui tentang mereka dan apa yang mereka 
sembunyikan. Jadi dia mengatakan:



{Dan Allah tahu yang terbaik tentang musuhmu.}
Itu datang setelah dia berkata:
{Dan mereka ingin kamu tersesat.}
Artinya, karena takut mengatakan: Ini adalah Ahli Kitab atau Muslim seperti kami 
dan ini dan itu
Selama Allah lebih mengetahui tentang musuh
Dia tidak akan menipu kita dan tidak akan menipu kita, jadi kita harus 
memperhatikan apa yang dikatakan kebenaran bahwa mereka adalah musuh kita, dan 
kemudian dia berkata:
{Dan cukuplah Allah sebagai pelindung}
Dan ketika dia mengatakan ini, pepatah itu berarti bahwa Anda tidak menginginkan 
wali setelah itu, seperti yang mereka katakan: Fulan sudah cukup bagi saya; 
Artinya, Anda mungkin membutuhkan ini dan ini, dan kemudian Anda berkata: Tapi 
si fulan mengenalnya, jadi dia menyelamatkan saya dari semua itu, yaitu, dia 
tidak membutuhkan saya untuk siapa pun kecuali dia; Karena saya menemukan bahwa 
dia memiliki cukup untuk saya dalam setiap gerakan hidup saya
{Dan cukuplah Allah sebagai pelindung}
Ya, itu cukup baginya sebagai wali, karena manusia lain hanya memiliki sarana, 
dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia yang menciptakan penyebab, dan Dia memiliki 
apa yang di atas penyebab.
Karena itu, dia meyakinkan kami:
{Dan barang siapa yang takut kepada Allah, Dia akan membuat baginya jalan keluar 
* dan memberinya rezeki dari tempat yang tidak dia harapkan}
[Perceraian: 2]
Dan "wali" selalu yang mengikuti Anda secara langsung, yaitu, dia dekat dengan 
Anda
{Dan cukuplah Allah sebagai penolong}
Jadi ada kerabat, dan ada juga penolong, karena mungkin ada seseorang yang dekat 
dengan Anda dan tidak mendukung Anda, tetapi Allah adalah pelindung dan penolong 
saya, selama masalahnya adalah masalah pertempuran.
{Dan Allah lebih mengetahui musuh-musuhmu, dan cukuplah Allah sebagai pelindung, 
dan cukuplah Allah sebagai penolong.}
Seolah-olah kebenaran memperingatkan kami: Jangan katakan bahwa kami mencari 
bantuan dari siapa pun, lakukan apa yang Anda mampu, kemudian serahkan apa yang 
di luar kemampuan Anda kepada Allah.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, telah menjelaskan kepada kami: 
Waspadalah terhadap mengambil sekutu dari musuh Anda, dan jangan katakan: Apa 
yang kami lakukan ketika kami lemah, dan kami ingin berada di bawah demam 
seseorang, dan apa yang kami lakukan? kita lakukan dengan musuh kita? Jangan 
katakan itu; Karena Allah telah memberi tahu kami: Aku akan membantumu dengan 
teror dengan menanamkan rasa takut ke dalam hati musuhmu, dan mereka akan 
dikalahkan tanpa alasan dan di dalamnya akan ada kekuatan dan kemenangan.
Selama dia akan membantu kita dengan teror, ini sudah cukup; Karena itu adalah 
jam yang menang atasku dengan teror; Dia melemparkan senjatanya dan aku 
mengambilnya; Itulah sebabnya dia berkata: Lakukan apa yang Anda bisa, dan dia 
tidak mengatakan: Persiapkan lawan Anda yang dengannya Anda akan mencapai 
kemenangan, karena Dia, Maha Suci-Nya, dapat membantu kami dengan teror:
{Kami akan mendatangkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir karena mereka 
menyekutukan Allah }
[Al Imran: 151]
Dan selama ketakutan itu ditanamkan ke dalam hati orang-orang kafir, maka segala 
urusan mereka adalah untuk orang-orang yang beriman, dan selesai urusannya.
Maka kebenaran berkata:
{Di antara mereka yang tenang}
(/ 326) dari mereka yang mengikuti mengubah kata-kata dari Moadah mereka dan 
mengatakan kami telah mendengar dan Asina dan mendengar adalah mendengar dan 
Raana Leah lidah dan ditikam sampai mati dalam agama, meskipun mereka mengatakan 
kami telah mendengar dan kami taat, dan mendengar dan Onzerna baik untuk mereka 
dan saya tetapi bagi mereka Allah Kafir tidak percaya hanya sedikit (46) bahwa 
hak Nisa Tentang penciptaan pertama dan dia menjelaskan: Aku menciptakan kamu 
dari satu jiwa, yaitu "Adam" dan setelah itu Aku ciptakan darinya suaminya, lalu 
dari mereka aku sebarkan banyak laki-laki dan perempuan, dan aku pancarkan 
banyak laki-laki dan perempuan untuk melanggengkan khilafah bagi laki-laki, tapi 
bagaimana itu bisa terjadi? Allah SWT menjelaskan: Saya ingin masyarakat yang 



kuat, dan jangan biarkan anak yatim tersesat di dalamnya
Setelah itu, selama saya ingin suksesi ini berlanjut, biarkan anak yatim 
mengambil bagian, dan dia - Maha Suci Dia - berbicara tentang harta, kemudian 
dia berbicara tentang orang bodoh yang tidak dipercaya dengan uangnya, dan 
setelah itu dia berbicara tentang cara menikah
Jadi semua proses ini adalah untuk membangun sistem kehidupan yang terintegrasi; 
Karena kekhalifahan di muka bumi memerlukan kelangsungan kekhalifahan ini 
melalui perkalian, dan perkalian tidak akan mencapai tujuannya kecuali dengan 
perkalian yang kuat. Adapun perkalian orang lemah, tidak ada gunanya.
Jika ada anak yatim di antara kamu, kamu tidak akan mulai memperhatikannya, dan 
jika ada orang bodoh di antara kamu yang tidak dapat mengelola uangnya, maka 
kamu mengelola uangnya untuknya, dan berusaha untuk meninggalkan pergerakan 
hidupmu ke jalan yang benar. orang-orang yang akan datang setelah Anda sampai 
jiwa mereka kuat untuk bergerak
Maha Suci Dia, menjelaskan metode warisan, dan Yang Mahakuasa memerintahkan: 
bahwa mereka menikah, tetapi pernikahan memiliki persyaratannya dan Dia telah 
menjelaskannya, kemudian Dia memberi kita metode umum:
{Sembahlah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang 
tua.}
Jelaskan semua ketentuan ini
Setelah itu, apa hikmah di dalamnya - Maha Suci Dia - membawa kita kembali 
kepada orang-orang Yahudi? Kebenaran, Maha Suci Dia, memenuhi aturan, dan 
membaca aturan adalah satu hal, dan membawa diri kepada apa yang diinginkan 
Allah dalam aturan adalah hal lain.
Dan ketahuilah bahwa ada orang-orang yang memiliki bagian dari Kitab juga, dan 
mereka tahu persis seperti Anda, tetapi mereka telah membeli kesesatan, maka itu 
adalah penjelasan bagi kami; Ini adalah realitas nyata, dan Dia tidak datang 
kepada kita - Maha Suci Dia - dengan berita atau kata-kata konstruksi.
{Di antara orang-orang Yahudi yang mengubah kata-kata dari tempatnya}
Dan distorsi: Anda datang dengan kata yang memiliki dua arti: arti kebaikan dan 
arti kejahatan, tetapi Anda menginginkan kejahatan darinya, seperti orang yang 
mengatakan: "Al-Sam Alaikum" - Allah melarang - itu adalah di wajahnya dia 
mengatakan: Assalamu'alaikum, tetapi dia mengatakan: Al-Sam
Artinya "kematian", jadi dalam pengucapannya ada yang diperhatikan dalam hal 
kebaikan, tetapi musuh cenderung jahat
Dan inilah yang mereka katakan kepada Nabi: “Mereka berkata, 'Jaga kami,' dan 
itu dari ketaatan, tetapi mereka biasa mengambilnya karena kesembronoan, jadi 
masalahnya muncul: Tinggalkan kata yang mengandung makna. ”
dan menghalangi jalan pada kata yang menyandang dua arah; Karena penutur mungkin 
bermaksud baik atau mungkin menginginkannya jahat, maka arti dari distorsi 
tuturan adalah bahwa tuturannya boleh begini dan begitu dan begini dan begitu.
Contohnya adalah: pria yang pergi ke penjahit untuk menjahit jubahnya - dan 
penjahit itu murah hati - yaitu, dia memiliki satu mata - pria itu tidak suka 
menjahit jubah, jadi dia berkata: Demi Allah , selama aku melihat pakaian yang 
dia jahit untukku di depan orang-orang ini, aku harus mengucapkan puisi di 
dalamnya yang memperlihatkan dia pada orang-orang. Dia berkata: Amr Quba' 
menjahitkan untukku. Saya berharap matanya sama. Dia berkata: Saya berharap 
matanya sama. Apa yang akan muncul?
Apakah Anda pikir dia ingin matanya yang sakit menjadi seperti yang sehat? Atau 
ingin mata yang sehat itu seperti orang sakit? Oleh karena itu, pidato bisa 
menjadi baik dan jahat, dan seperti yang mereka katakan kepada kita bahwa salah 
satu penguasa meminta pengkhotbah untuk mengutuk tuan kita Ali - semoga Allah 
menghormati wajah dan keluarganya - dan mengutuk mereka di mimbar.
Al-Khatib berkata: Maafkan aku
Gubernur berkata: Tidak, saya memutuskan untuk Anda, tetapi saya melakukannya
Pengkhotbah berkata kepadanya: Jika saya memutuskan untuk tidak melakukannya, 
maka saya akan naik mimbar dan berkata: Fulan meminta saya untuk menghina Ali, 
maka katakanlah kepada saya, "Semoga Allah mengutuknya."
Dan dia berkata kepadanya: Jangan katakan apa-apa
Gubernur memahami maksud dari pengkhotbah dan kemampuannya untuk menggunakan 
pidato dalam dua pengertian
Dan kebenaran berkata:}
dari orang-orang Yahudi yang mengubah kata-kata dari tempatnya
{



Dan saya ingin Anda memperhatikan fakta bahwa gaya Al-Qur'an muncul di beberapa 
situs dengan kata-kata tunggal, tetapi berubah dari satu frasa ke frasa lainnya, 
sehingga tampaknya dangkal bahwa masalahnya adalah pengulangan, tetapi 
sebenarnya tidak seperti itu, seperti yang pernah dia katakan:}
Mereka membeli khayalan dengan bimbingan
{Dan sekali dia tidak membawa hidayah sebagai harga kesesatan, dan dia berkata:}
mereka membeli delusi
{Dan mereka tidak memperhatikan fakta bahwa bimbingan naluri dikaburkan oleh 
mereka di sini, dan contoh lain mengatakan yang sebenarnya:
{Mereka mendistorsi kata-kata setelah tempat mereka}
[Tabel: 41]
Dan dalam ayat yang membahas tentang pikiran kita, Allah SWT berfirman:}
mereka mendistorsi kata-kata setelah tempat mereka
{Seolah-olah masalah itu memiliki akar dalam pandangan mereka, karena firman 
yang diturunkan dari Allah terlebih dahulu menempatkan kondisinya yang 
sebenarnya, kemudian mereka menghilangkannya dan menggantinya dan menggantinya 
dengan kata lain, seperti distorsi rajam mereka dengan menempatkan hadd di 
tempatnya.
Adapun mengatakan:}
setelah tempatnya
{Jadi itu menyatakan bahwa mereka mengangkat pidato suci dari tempat yang benar 
dan menempatkannya di tempat kepalsuan, dengan interpretasi dan distorsi sesuai 
dengan keinginan dan keinginan mereka, seolah-olah memiliki tempat.
Dan dia layak untuk itu, ketika mereka mengubahnya, mereka meninggalkannya 
seperti orang asing yang terputus yang tidak memiliki tempat, jadi begitu mereka 
mengganti kata-kata Allah dengan kata-kata dari mereka sendiri, dan sekali lagi 
mereka mengubah kata-kata Allah dengan menafsirkannya menurut untuk keinginan 
mereka.
}
dan mereka mengatakan bahwa kami telah mendengar dan kami telah mendurhakai
{
Mereka berkata dengan suara keras, "Kami mendengar," dan kemudian berkata kepada 
diri mereka sendiri, "Kami tidak taat."
Maka ucapan mereka: “Kami mendengar dan kami mendurhakai.” Niat mereka adalah 
“Kami durhaka.” Jadi, ucapan mereka, “Kami mendengar,” berarti mendengar dengan 
izin saja.
Sebaliknya, “Kami durhaka” artinya: mendurhakai amanat, dan mereka sebenarnya 
berkata, “Kami mendengarnya dengan lantang,” dan mereka berkata, “Kami 
mendurhakai secara sembunyi-sembunyi,” atau mereka berkata: “Kami mendengar, 
sedang mereka mendurhakai. ” Jadi, apa yang Anda inginkan ketika Anda 
mengatakan: Dengar? Apakah Anda meminta dia mendengar dari Anda karena dia 
mengatakan sesuatu yang tidak Anda sukai dan Anda akan menanggapinya, atau 
apakah Anda ingin menggunakan kata yang memiliki arti berbeda, sehingga Anda 
mengubahnya menjadi makna yang tidak sesuai dengan Anda, seperti kata-kata Anda? 
mengatakan: "Tidak mendengar" apa yang membuat Anda bahagia, atau "Tidak 
mendengar" yaitu, saya tidak mendengar? Karena mereka berharap dia - Allah 
melarang - tuli, dan Anda mungkin menjadi penghinaan dari perkataan mereka: Saya 
mendengar si fulan jika dia menghina dan menghinanya. Pidatonya mungkin.
}
dan dengarkan yang tidak terdengar dan lindungi kami dengan lidah mereka
{Mereka tidak mengatakan: "Ra'ana" karena peduli, melainkan karena kesembronoan. 
Dia berkata: Tidak
Tinggalkan kata ini; Karena mereka akan mengambil kata-kata dari dia bahwa 
mereka ingin menyinggung perasaan Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya - dan ‘sekutu’: adalah memutar 
sesuatu, dan memutar: mengarahkan nakal tali yang memelintirnya menjadi lurus, 
dan lilitan ini memberinya kekuatan, dan mereka melakukan operasi ini, mengapa? 
Karena mereka mengerti bahwa itu memberi mereka kekuatan
}
menentang lidah mereka dan memfitnah agama
{Dan selama mereka memutarbalikkan pembicaraan mereka tentang kebenaran, mereka 
menginginkan kejahatan, karena agama telah menjadi kebenaran, jadi ketika 
seseorang memutarbalikkannya, apa tanggapannya?
dia ingin}



fitnah dalam agama
{,}
bahkan jika mereka mengatakan kami mendengar
{Dan bukannya melakukan ketidaktaatan, mereka berkata:}
dan patuhi kami, dan dengar dan lihat
{Alih-alih "Ra'ana", "Lihat kami" tidak memiliki arti yang buruk
Jadi apa ini berarti adalah bahwa Allah SWT ingin memberitahu orang-orang 
tercinta Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, bahwa lawan-lawannya datang dengan kata-kata 
yang mungkin untuk memfitnah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya; Itulah sebabnya dia menjelaskan: Waspadalah 
bahwa Anda mengucapkan kata-kata yang mereka ucapkan; Karena mereka menginginkan 
sisi kejahatan di dalamnya, dan Anda harus menjauhi kata-kata yang bisa berubah 
menjadi kejahatan
Jika mereka berkata, "Kami mendengar dan kami taat."
Dan dengarkan dan lihat, itu akan lebih baik bagi mereka, dan jujur, tapi
{Dan ketika Anda mendengar kata “tetapi”, maka Anda harus tahu bahwa hal itu 
bertentangan dengan apa yang diinginkan pembuat undang-undang; karena dia 
berkata:}
bahkan jika mereka berkata
{, tetapi mereka tidak mengatakannya, jadi hal itu bertentangan dengan apa yang 
dimaksudkan pembuat undang-undang
}
tetapi Allah mengutuk mereka karena kekafiran mereka
{Dan "mengutuk" adalah: pengusiran dan pengusiran, jadi apakah Allah mengutuk 
mereka dengan mengutuk dan mengusir mereka? Tidak
Dia hanya mengutuk mereka karena kekafiran mereka, jadi janganlah ada yang 
mengatakan: Mengapa Allah mengutuk mereka dan mengusir mereka, dan apa kesalahan 
mereka? Kami mengatakan: Tidak
Dia, Maha Suci-Nya, melaknat mereka karena kekafiran mereka, maka yang 
mendahului adalah kekafiran mereka, dan kutukan serta pengusiran datang karena 
kekafiran.
}
Tetapi Allah melaknat mereka karena kekafiran mereka, maka mereka beriman 
sedikit saja.
{
Dan pada saat anda mendengar penyangkalan suatu peristiwa “mereka tidak 
beriman”, kemudian muncul pengecualian “kecuali”, itu membuktikan sebagian dari 
kejadian tersebut, anda katakan, misalnya dia tidak makan tapi sedikit, kata “ 
tidak makan" menyangkal makan, dan "jika tidak sedikit" membenarkan beberapa 
makan, jadi Dia, Maha Suci-Nya, mengatakan:}
Jadi mereka percaya hanya sedikit
{
Dan kepercayaan adalah suatu peristiwa yang memerlukan suatu peristiwa yaitu: 
barangsiapa yang beriman, maka aku memiliki suatu peristiwa dan pelakunya, maka 
apabila mendengar pengecualian mengatakan: Pengecualian ini sah untuk peristiwa 
itu, dan sah bagi pelakunya. acara untuk memiliki kata.}
Jadi mereka percaya hanya sedikit
{Artinya: mereka tidak beriman kecuali dengan sedikit iman; Karena mereka 
sedikit percaya pada doa, dan bahwa mereka tidak bekerja pada hari Sabtu. Adapun 
syarat-syarat iman lainnya, mereka tidak ada dalam pikiran mereka dan mereka 
tidak melaksanakannya, atau mereka hanya sedikit percaya. Beberapa dari mereka 
mungkin adalah orang-orang yang beriman, dan ini benar ketika kita 
mengatakannya; Karena sebagian dari mereka benar-benar beriman, dan kami juga 
mendapati bahwa mereka beriman kepada sebagian Kitab dan mengingkari sebagian 
yang lain, maka iman mereka sedikit terhadap peristiwa itu sendiri.
Dan ada orang-orang di antara mereka setelah Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya datang, dan ia 
membacakan Al-Qur'an dan melihat citra dan menemukan itu persis seperti yang 
dijelaskan untuk mereka, jadi mereka percaya, tetapi apakah semua orang Yahudi 
percaya, atau beberapa dari mereka percaya? Beberapa dari mereka percaya, 
seperti: Abdullah bin Salam dan Ka'b al-Ahbar, tetapi Abdullah bin Soria, Kaab 
bin Asad, Kaab bin Al-Ashraf dan orang Yahudi lainnya tidak percaya.
Maka jika kamu menghendaki bahwa sebagian dari mereka adalah orang-orang yang 



beriman, maka ini benar, dan benar juga bahwa orang-orang kafir di antara mereka 
beriman kepada sebagian Kitab dan mengingkari sebagian, dan itu adalah ungkapan 
dari Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, yang kita sebut "pemeliharaan ketekunan"; 
Karena Al-Qur'an akan turun dengan pernyataan seperti, sehingga sangat mungkin - 
dan ini adalah apa yang terjadi - bahwa ada orang di antara orang-orang Yahudi 
yang berpikir bahwa mereka menyatakan iman Rasulullah Allah . Dia yang memiliki 
gagasan tentang iman tahu bahwa orang yang menginformasikan berita ini menyadari 
gangguan jiwa, jadi mungkin bagi segelintir orang ini untuk menyatakan iman.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai kamu siapa
{
(/ 327) Wahai orang-orang yang diberi Kitab Suci, percayalah pada apa yang kami 
turunkan untuk membenarkan apa yang telah terjadi denganmu sebelum Ntms 
menghadapi Fenrdha di Odbarha atau Nnhm sebagai pemilik kami pada hari Sabtu dan 
itu adalah efek perintah Allah (47) Kita tahu bahwa semua undang-undang itu 
datang dari surga di mana tidak ada inkonsistensi; Legislator itu satu
Tidak ada Syariah yang akan disahkan hari ini, kemudian Utusan lain akan datang 
yang akan membuat hukum Syariah baru lainnya
Asal usul semua agama yang dibawa oleh para rasul adalah satu, dan hanya berbeda 
dalam beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh keadaan zaman, dan dalam 
peraturan perundang-undangan yang sama berkembang ketentuan-ketentuan tersebut, 
terutama yang berkaitan dengan adat-istiadat.
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala, Yang Maha Penyayang dari hamba-hamba-Nya, tidak 
mempersoalkan masalah yang di dalamnya manusia dihadapkan pada suatu kebiasaan, 
sehingga menjadi mungkin bagi mereka, dan hal itu mulai menuntun mereka untuk 
melakukannya. , lalu dia mengakhirinya dengan sebuah kata
Kata terakhir hanya datang dalam iman
Tapi masalah yang harus kamu selesaikan dengan sebuah kata
Kata terakhir hanya datang dalam iman
Namun masalah yang perlu dibiasakan, yang tepat adalah baik hati untuk 
mengeluarkannya dengan cara yang mudah, dalam arti membuat mereka bertransisi 
sehingga tidak ada gap transisi.
Kita dapat menyerupai kesenjangan transisi: karena ada seseorang yang merokok, 
dan tingkat merokok mencapai seratus batang per hari. Dan sebatang rokok adalah 
sepuluh menit atau setengah jam. Mari kita membuatnya satu jam, dan kita akan 
mematahkan sebagian dari kebiasaan, serta tahapan masalah sosial yang muncul 
dari monoton membiasakan diri.
Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang diberi Kitab, percayalah kepada apa yang Kami turunkan 
untuk membenarkan apa yang ada padamu}
Kebenaran menjelaskan: Kami tidak membawa kebutuhan baru, tetapi semua itu dari 
apa yang Anda miliki
Seseorang mungkin berkata: Selama itu yang mereka miliki, apa alasannya?
Kami katakan: Karena ada sesuatu yang baru di distrik-distrik pada zaman itu 
yang tidak ada bersama mereka, dan yang meningkat adalah perlakuan terhadap 
distrik-distrik baru ini, tetapi asal usul iman ditemukan dalam Al-Qur'an ajaib 
yang turun dari surga; Dengan mukjizat tauhid, dan masalah doktrin, semua ini 
tidak ada perbedaan pendapat
{Hai kamu yang diberi Kitab}
Mewajibkan mereka untuk berargumentasi, yang artinya: Kami tidak berbicara 
kepadamu dengan kata-kata yang tidak kamu ketahui; Karena dia mengatakan:
{mengkonfirmasi ada apa denganmu}
Mereka tahu apa yang mereka miliki dengan baik, sehingga hal itu perlu bagi 
mereka untuk membandingkan dan keseimbangan apa yang datang kepada mereka lagi 
di tangan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, dengan apa yang mereka punya.
Kemudian lihat ancamannya
{Sebelum Kami melenyapkan wajah dan membalikkan mereka kembali, atau mengutuk 
mereka seperti kami mengutuk para sahabat hari Sabat.}
Maha Suci Dia, memanggil mereka: Bergegaslah, seperti yang kami katakan, 
misalnya: "Kebenaran adalah dirimu sendiri, dan jagalah dirimu." Dan kebenaran 
berkata:
{Sebelum Kami melenyapkan wajah dan membalikkannya kembali}
Dan penghapusannya adalah: penghapusan



Sesuatu yang dilenyapkan adalah yang dihapus setelah itu adalah sesuatu yang 
berbeda, dan kata "wajah" muncul dalam Al-Qur'an dengan banyak arti, dan itu 
diterapkan satu kali di tubuh pada apa yang menghadapnya, yaitu " wajah” seperti 
dalam sabdanya:
{Pada Hari ketika wajah akan diputihkan}
[Al Imran: 106]
Kami menggunakan kata sekali untuk merujuk pada maksud, maksud, dan tujuan. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Ya, siapa pun yang menyerahkan wajahnya kepada Allah .}
[Al-Baqarah:112]
Dan “Aslam wajahnya” berarti niat, tujuan dan niatnya
Jadi begitu wajah disebut wajah di mana konfrontasi, dan sekali itu disebut 
niat, dan apa hubungan antara niat, niat, dan wajah?
Karena jika seseorang berniat sesuatu, dia menghadapnya dengan wajahnya, dan 
berjalan ke arahnya
Jadi wajah itu disebut wajah, dan itu disebut niat dan niat
Selama digunakan dengan dua ekspresi, kemudian digunakan di wajah yang diketahui 
oleh kita, dan diterapkan pada niat dan niat yang mengarahkan kita, maka 
keduanya sah.
dan berkata:}
melenyapkan wajah
{Karena, Maha Suci Dia, telah menjelaskan: Saya menghormati Anda dan telah 
membuat untuk Anda fitur yang membedakan Anda, dalam bentuk: alis, mata, hidung 
yang indah, dan mulut, sehingga jika Anda ingin membuat ini penciptaan, kamu 
tidak akan mampu, dan Allah Ta'ala berfirman : Aku mampu melenyapkan wajah-wajah 
yang membedakanmu ini, sehingga Aku akan mengembalikan mereka ke Punggung, 
sehingga wajah itu seperti punggung, dan menjadi seperti sepotong daging. , jika 
kita ingin mengatakan: "wajah", wajah yang ada di tubuh.
Dan jika yang kami maksud adalah “niat”, kami mengatakan: mereka yang membeli 
kesesatan, mereka yang ingin kamu sesat, mereka yang memutarbalikkan kata-kata 
dari tempatnya yang semestinya, mereka yang mengatakan: “Kami memelihara kami”, 
dan mereka yang mengatakan : “Mendengarkan tanpa mendengar.”
Apakah mereka tidak punya tujuan? Apa tujuan mereka dalam situasi ini dan apa 
artinya? Jika niat mereka adalah untuk mengalihkan diri mereka sendiri dan untuk 
mengalihkan perhatian orang dari mengikuti Muhammad, seolah-olah dia mengatakan 
kepada mereka: Cepat dan percayalah sebelum kami menghapus dan menghapus niat 
Anda, sehingga tidak mencapai akhir dalam mengusir Anda dari percaya. di 
Rasulullah Allah . Salam. Ketika ia mendengar ayat tersebut, ia pergi ke 
Rasulullah Allah dengan tangan di wajahnya dan mengatakan: Dengan Allah , aku 
takut sebelum saya masuk Islam bahwa wajah saya akan dilenyapkan.
Ini adalah bukti bahwa dia percaya bahwa orang yang mengucapkan kata-kata ini 
mampu menegakkan
Selama era tuan kita Omar - semoga Allah meridhoinya - kita menemukan Ka'ab al-
Ahbar pergi kepadanya, dan ayat itu belum sampai padanya, jadi ketika sampai 
padanya dia pergi ke tuan kita Omar dengan tangannya di mukanya takut wajahnya 
diburamkan sebelum dia mengumumkan masuk Islam
Ini adalah bukti kepastiannya bahwa yang mengucapkan kata-kata ini mampu 
melaksanakan
Dan seseorang mungkin berkata: Tetapi di antara mereka ada orang-orang yang 
tidak beriman dan kemusnahan ini tidak terjadi pada mereka
Kami berkata: Apakah dia mengatakan kami hanya akan mengaburkan wajah? Tidak, 
tapi dia juga berkata:}
atau mengutuk mereka seperti kita mengutuk para sahabat hari Sabat
{Cukuplah bahwa ada orang-orang yang percaya bahwa penghapusan akan datang, dan 
mereka termasuk di antara wajah Ahli Kitab dan di antara para rabi mereka. 
Mereka yang percaya pada Rasulullah Allah dari antara ini tahu plot dari orang-
orang Yahudi, sehingga tuan kita Abdullah bin Salam sebelum ia memeluk 
mengatakan Islam Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan nya Sahabat: Saya senang saya memeluk Islam, tetapi saya takut 
jika saya memeluk Islam, orang-orang Yahudi akan mengatakan kejahatan dalam diri 
saya. Sebelum saya memeluk Islam, saya akan bertanya kepada mereka tentang saya. 
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, meminta para rabi Yahudi: Apa yang Anda katakan tentang Abdullah bin 
Salam? Mereka berkata: Tuan kami, putra tuan kami, ulama kami, rabi kami, dan 



memuliakannya. Ketika Ibn Salam mendengar kata-kata ini dari mereka, dia 
berkata: Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah . Mereka berkata: Dia adalah anak ini dan itu dan mereka 
mengutuknya. Ibnu Salam berkata: Wahai Rasulullah Allah , aku tidak memberitahu 
Anda: Mereka orang difitnah
Diriwayatkan bahwa “Abdullah bin Salam, ketika ia mendengar tentang kedatangan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, datang kepadanya dan menatap wajah terhormat dan tahu bahwa itu 
bukan wajah pembohong. Kondisi Jam? Apa makanan pertama yang dimakan penghuni 
surga? Dan anak laki-laki itu cenderung kepada ayahnya atau ibunya? Dia, saw, 
berkata: “Adapun tanda-tanda pertama Kiamat, api akan mengumpulkan mereka dari 
timur ke barat. Adapun makanan pertama penghuni surga adalah pembesaran hati 
ikan paus. Dan jika air wanita itu mendahului, dia mengeluarkannya.” Dia 
berkata, “Aku bersaksi bahwa kamu benar-benar utusan Allah .” Jadi ia bangun dan 
kemudian berkata: “Oh, Rasulullah Allah , orang-orang Yahudi adalah orang 
difitnah. Abdullah ada di antara kamu? Mereka berkata: Yang terbaik kami, putra 
terbaik kami, tuan kami, putra tuan kami, yang paling berpengetahuan di antara 
kami, dan putra yang paling berpengetahuan di antara kami. Dia berkata: Apakah 
Anda melihat apakah Abdullah memeluk Islam? Mereka berkata, “Semoga Allah 
melindunginya dari itu.” Maka Abdullah keluar menemui mereka dan berkata: Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah , dan mereka berkata: "Kami jahat." Dan Ibnu Sharna dan terpengaruh dari 
dia, ia berkata: Ini adalah apa yang saya takut, ya Rasulullah Allah , dan 
berhati-hatilah “. Saad bin Abi Waqqas - mungkin Allah akan senang dengan dia - 
berkata: Aku tidak mendengar Rasulullah Allah Dia, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, mengatakan kepada siapa pun 
yang berjalan di bumi: Dia adalah salah satu penghuni surga kecuali Abdullah bin 
Salam, dan di dalamnya dia turun:}
Pernahkah kamu memperhatikan, apakah itu dari Allah , dan kamu kafir kepada-Nya, 
dan seorang saksi dari Bani Israil menyaksikan yang seperti itu?
{
}
sebelum kita menghapus wajah dan membalikkannya kembali
{Jika kita memang ingin melenyapkan wajah, maka hal itulah yang ditakuti oleh 
Abdullah bin Salam dan Ka'ab Al-Ahbar.
melenyapkan wajah
{yaitu, kita membuatnya seperti “kembali” hanya sepotong daging tanpa 
diskriminasi, atau kita mencegah mereka dari niat mereka, yaitu, kita tidak 
memungkinkan mereka untuk mencapai apa yang mereka inginkan dengan mencegah 
mereka dari percaya kepada Rasulullah Allah . }
sebelum kita melenyapkan wajah dan membalikkannya atau mengutuknya
{Atau bahwa kami mengusir mereka dari rahmat kami dan dari arena iman kami, maka 
kebenaran berkata:
{ Allah telah menyegel hati mereka}
[Al-Baqarah: 7]
Selama mereka kafir, kami katakan kepada mereka masing-masing: Apakah kamu tidak 
ingin kafir? Dan Allah akan meningkatkan segel di hati Anda untuk Anda, dan kami 
akan membantu Anda dengan cerita ini juga. Yang Mahakuasa berkata:
{Dalam hati mereka ada penyakit dan Allah menambah penyakit mereka}
[Sapi: 10]
Jika Anda menginginkan ini, kami akan memberikan apa yang ada di hati Anda.}
Kemudian kami akan mengembalikan mereka atau mengutuk mereka, seperti kami 
mengutuk para sahabat hari Sabat.
{Dan Allah sedang berbicara kepada orang-orang Yahudi, dan orang-orang Yahudi 
mengetahui kisah hari Sabat dan mengetahui bahwa hal itu terjadi, dan Allah 
mengusir mereka, menghancurkan mereka, mengutuk mereka, dan menyiapkan bagi 
mereka azab yang besar.
Jadi dia tidak datang kepada mereka dengan masalah pesta tanpa kredit, tidak, 
ini adalah pesta yang didahului dengan kredit
Anda - hai orang Yahudi - percaya dan mengingatnya, dan itu memiliki sejarah 
dengan Anda.}
Saat pemelihara Sabat mengutuk kita
{Dan kisah para sahabat Sabat terkenal, meskipun itu akan datang dalam surah 
lain, dan "Sabat," yang merupakan keheningan dan istirahat, dan darinya 



hibernasi, yang berarti tidur.
}
atau mengutuk mereka seperti kita mengutuk para sahabat hari Sabat
{Dan kutukan, mereka berkata di dalamnya: Ini adalah pengusiran dan penghinaan, 
dan mereka berkata dalam artinya: Ini adalah kehancuran
Dan orang-orang yang mencoba mempertanyakan konsep ayat-ayat Al-Qur'an berkata: 
Anda tidak berhenti pada satu arti kata, baik dimaksudkan demikian, atau 
dimaksudkan demikian.
Kami mengatakan kepada mereka: Anda tidak memiliki fakultas dalam bahasa, bahkan 
jika Anda belajar bahasa, maka Anda belajar bahasa, Anda belajar kerajinan, Anda 
tidak tahu fakultas.
Dan belajar keahlian akan memberi Anda aturan, tetapi itu tidak memberi Anda 
kemampuan untuk menempatkan kata dalam arti sebenarnya, atau untuk memperjelas 
apa artinya - dan mengutuk - jika itu berarti pengusiran - Anda harus memahami 
bahwa pengusiran membutuhkan pengusiran , dan itu membutuhkan pengusiran dan 
membutuhkan pengusiran darinya.
Dan siapa yang dipecat?
Dan siapa yang dikeluarkan? Dan apa yang dikeluarkan?
Ketika Anda memahami arti dari situasi ini, Anda tidak akan keberatan dengan 
berbagai arti pengusiran
Jadi jika Anda duduk untuk makan, dan kemudian anjing penjaga Anda yang berharga 
datang kepada Anda untuk berkeliling di sekitar meja Anda, apa yang Anda lakukan 
untuknya?
Anda menendangnya dari meja, itu tendangan
Misalkan anak Anda, misalnya, melakukan sesuatu dan Anda memiliki tamu, jadi 
Anda ingin membawanya keluar dari dewan, dan saya katakan kepadanya: Pergilah ke 
ibumu, ini adalah pengusiran.
Dan jika kesalahan anak itu besar dan Anda memiliki kendali, maka Anda boleh 
mengusirnya dari rumah, sehingga dia tidak duduk di dalamnya, dan ini adalah 
pengusiran.
Dan jika kesalahan anak itu tidak dapat ditoleransi, maka Anda menghapusnya dari 
semua kehidupan, dan Anda akan menghapusnya dari semua kehidupan
Jadi semuanya dikeluarkan
Jika kita ingin aib dan hina, kutukan akan datang, dan jika kita ingin 
menghancurkan, banyak dari mereka tewas dalam pertempuran dan menerima aib. 
Karena kami telah menangkap wanita dan anak perempuan mereka, menaklukkan 
mereka, dan menghancurkan mereka, dan mengusir mereka dari rumah mereka ke Syam 
dan ke Adhra', dan Allah menghancurkan mereka dengan kematian.
Jadi semua arti pengusiran datang
Dia datang untuk menjamah segala sesuatu yang menimpa mereka, tetapi berbeda 
menurut perbedaan orang yang diusir, dan menurut perbedaan orang yang diusir, 
dan menurut perbedaan orang yang diusir.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Saat pemelihara Sabat mengutuk kita
{Ini menunjukkan bahwa kutukan memiliki hal yang berbeda, dari mana saya akan 
mengambil kutukan orang-orang Sabat, dan Sabtu adalah hari dalam seminggu, yaitu 
satuan waktu dalam seminggu.
Dan pada hari Selasa, Rabu dan Kamis, ada lima hari dengan angka, kecuali dua 
hari di mana angka tidak mempengaruhi: Jumat dan Sabtu, dan kedua kata ini 
mengambil arti selain angka, tetapi mereka mengambil arti angka. dengan dimensi 
atau apriori.
Maksud saya, ketika kita mengatakan, misalnya, "Kamis," maka Jumat berarti 
"enam," tapi dia tidak mengatakan "enam" dan berkata "Jumat," dan pada "Sabtu" 
itu akan menjadi tujuh, jadi Anda bisa membuat nomor dimensi setelah angka: satu
dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, tetapi kami menemukan bahwa mereka memiliki 
dua nama yang berbeda; Karena di masing-masing dari mereka ada peristiwa yang 
menang secara numerik
Jadi "Jumat" adalah untuk berkumpul, jadi kami meninggalkan kata "enam" dan 
mengambil "Jumat" dan "Sabtu" sebagai gantinya. Karena pokok bahasannya adalah: 
Sabat tidur, yaitu berdiam dalam keadaan tenang dan tidak bergerak, seperti 
mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Kami membuat tidurmu nyenyak}
[Al-Naba: 9]
Betapa hening dan tenangnya



Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia hendak menguji sebagian makhluk-Nya 
untuk mengetahui tempat tinggal mereka, rumah iman mereka, kepastian, dan 
ketaatan pada perintah kebenaran, Dia datang dan melarang seorang remaja pada 
suatu waktu dan diperbolehkan di lain waktu.
Dan mereka biasa membawa ikan sebagai makanan dari laut, maka dia datang pada 
hari ini secara khusus dan berkata kepada mereka: Jangan memancing pada hari 
ini, yaitu berdiam diri. Dengan diam, yaitu terkait dengan tidak bekerja dan 
tidak bergerak, dan masalah pemilik Sabat dijelaskan dengan kebenaran dan dia 
membicarakannya secara umum dalam Surat Al-Baqarah:
{Dan kamu telah mengetahui orang-orang yang melanggar pada hari Sabat}
[Al-Baqarah: 65]
Dan mengatakannya di sini:}
Saat pemelihara Sabat mengutuk kita
{, Tapi cerita secara rinci disebutkan oleh Kebenaran, Kemuliaan-Nya, dan Dia 
mengatakan menyikapi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya. Orang-orang yakin yang percaya kepada 
Allah dan beriman kepada-Nya, dan tidak boleh meninggalkannya sebagai berita, 
melainkan membawanya dalam bentuk interogatif; Karena dia yakin bahwa orang yang 
ditanyai tentangnya tidak akan menemukan jawaban kecuali kebenaran yang 
dikehendaki Allah SWT, dan ketika Tuhan kita berfirman kepada Nabi-Nya:
{Dan permintaan mereka untuk desa, yang merupakan ibu kota laut sebagai 
mempersiapkan hari Sabat sebagai hari datang kepada mereka Hatanhm Spthm agama 
dan bukan di Espton tidak serta Nblohm Mereka menerima kesalahan mereka}
[Al-A'raf: 163]
Itu adalah peristiwa yang tidak dapat mereka sangkal, dan Allah bisa saja 
meriwayatkan peristiwa itu dari diri-Nya sendiri, tetapi Dia ingin 
mendokumentasikan peristiwa itu dengan cara yang terdokumentasi yang tidak dapat 
disangkal atau dengan keras kepala sombong. untuk apa yang terjadi; Karena itu 
adalah masalah yang jelas yang tidak dapat disangkal
}
Dan dia bertanya kepada mereka tentang desa yang ada di tepi laut.
{
Dan desa adalah untuk menghormati seseorang yang datang kepada Anda sebagai 
tamu, misalnya
Tetapi Anda tidak memiliki apa yang dia berikan kepada “seluruh desa” yaitu apa 
yang menopang hidupnya selama berhari-hari atau berbulan-bulan, melainkan Anda 
memiliki “satu desa” yaitu satu makanan yang cukup untuk satu kali makan. Ini 
memiliki banyak kebutuhan. Atau karena merupakan desa terbesar dalam urusan, dan 
desa yang disebutkan dalam Surat Al-A'raf didefinisikan sebagai: "metropolitan 
laut" dan saat ini adalah yang terdekat.
Dikatakan: Fulan hadir, artinya dia menjadi dekat denganku, dan "saat ini" juga: 
di mana jika Anda meminta sesuatu, Anda akan menemukannya, seperti yang 
dikatakan Shawqi - semoga Allah merahmatinya: Malam ada di sebelahku, lalu 
semuanya hadir.
Demikian juga, “hatra” berarti: bahwa setiap kebutuhan di dalamnya ada, seperti 
untuk gurun, kebutuhannya hanya menurut rakyatnya. Oleh karena itu, "hazar" 
bertentangan dengan "badiya" dan mereka mengambil darinya "daerah perkotaan" 
seperti ibu kota sekarang, jadi pepatahnya "metropolis laut" mengartikannya 
dalam arti dekat dengan laut. Atau negeri beradab di atas laut, atau 
berkumpulnya segala macam kebaikan di laut, yang berada di antara "Madian" dan 
"At-Tur" dan namanya adalah "Aila"
Dan kisah mereka: bahwa Allah hendak menimpakan kepada mereka sesuatu, yaitu: 
larangan menangkap ikan pada hari itu, dan selama “laut ada”, maka Dia memberi 
mereka penangkapan ikan, maka Dia berfirman: Jangan berburu di hari ini, tetapi 
ketika Allah ingin memerintah penderitaan untuk mengetahui ilmu menyoroti 
ciptaan-Nya sejauh mana pelaksanaan penderitaan mereka. Kalau tidak, dia tahu 
apa yang akan mereka lakukan
Dia berkata: Jangan berburu pada hari ini
Seseorang mungkin berkata: Mengapa acara ini dilarang pada waktu itu?
Kami berkata kepadanya: Anda ingin tahu dari Allah bahwa setiap larangan 
memiliki bahaya. Kami katakan kepadamu: Tidak, karena larangan itu bisa menjadi 
ujian dan cobaan, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}



[Wanita: 160]
"Hal-hal baik" itu boleh, tetapi mereka melakukan apa yang pantas mereka terima, 
maka kami katakan kepada mereka: Selama kamu melampaui batas dan mengambil apa 
yang tidak boleh, maka kamu mengizinkannya, maka aku harus memberikan solusi. 
yang diharamkan untukmu, ini sebagai gantinya, lalu mengapa kamu berani 
melakukan sesuatu yang dilarang dan menghalalkannya? Selama Anda telah melakukan 
itu dan Anda tidak puas dengan analisis dan larangan saya, maka saya akan 
mengambil sesuatu dari apa yang dibolehkan bagi Anda dan menghilangkannya dari 
Anda.
Oleh karena itu, tidak setiap larangan harus berbahaya, karena kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, menginginkan iman memiliki dasar yang kokoh, dan itulah 
sebabnya Dia berfirman:
{Ini adalah orang-orang yang menyembah Allah karakter tertinggi, cedera lebih 
baik meyakinkan dia dan bahwa hasutan berbalik memukulnya muka tinggi dunia dan 
akhirat kehilangan bagian} kerugian nyata
[Haji: 11]
Jadi, kebenaran tidak ingin orang menyembah-Nya menurut surat
Artinya, di satu sisi agama, tetapi di tengah dan di hatinya
Artinya, mereka berada dalam kegelisahan dan gangguan dalam agamanya, bukan pada 
ketenangan dan ketentraman, seperti yang ada di pihak militer dan tentara.
Jika dia merasakan kemenangan, kemenangan, dan rampasan, dia akan tenang dan 
nyaman, jika tidak dia akan melarikan diri dan terbang di wajahnya.
Dia benar-benar ingin Anda memiliki iman, dan itulah sebabnya beberapa orang 
mengatakan: Saya akan memberikan zakat untuk menambah uang saya
Kami katakan kepadanya: Keluarlah dari pikiran Anda berpikir bahwa uang Anda 
akan meningkat, tetapi Anda membayar zakat karena Allah meminta Anda untuk zakat
Adapun untuk meningkatkan uang Anda, ini adalah hal lain. Mungkin Allah akan 
menguji iman Anda dan ingin melihat: Apakah Anda datang ke pengadilan karena 
Allah yang mengatakannya, atau karena Dia akan memberi Anda keuntungan tambahan? 
Maha Suci-Nya, ketika Dia memberi keuntungan tambahan, Anda akan membayarnya 
zakat juga, tetapi Dia menginginkan seseorang yang menerima penilaian karena 
Dia, Maha Suci-Nya, telah mengatakannya.
Allah SWT telah melarang mereka menangkap ikan pada hari Sabtu karena 
ketidakadilan di pihak mereka, dan sangat mungkin bahwa tidak ada godaan untuk 
melampaui batas, tetapi dia ingin benar-benar menimpa mereka dengan bencana, 
sehingga dia akan datang pada hari terlarang. di mana memancing dan banyak ikan, 
Anda melihat ikan terlihat seperti layar perahu, dan ini berarti godaan untuk 
melanggar Jika ikan tidak muncul pada hari ini, masalahnya akan normal, tetapi 
ketika mereka melihat ikan, itu telah "diluncurkan" seperti perahu yang berenang 
di air.}
Ketika paus mereka datang kepada mereka pada hari sabat mereka, secara sah, dan 
pada hari mereka tidak sabat, mereka tidak datang kepada mereka.
{
Jadi penderitaan datang dari lebih dari satu sudut: pada hari Sabat mereka ikan 
paus datang menurut hukum, dan pada selain hari Sabtu mereka tidak datang, dan 
hal ini membuat mereka cemas
Jika mereka memiliki kepastian dan keyakinan, mereka akan berkomitmen untuk itu
Dan Allah SWT ingin meneliti mereka dengan cermat, jadi apa yang mereka lakukan? 
Mereka ingin melaksanakan perintah, tetapi keserakahan materi membuat mereka 
sulit untuk tidak menangkap ikan yang datang kepada mereka pada hari Sabtu.
Karena hak dapat menjadikan penolakan sebagai hadiah, tetapi siapa yang 
menyadarinya? Mereka tidak mengatakan: Allah tidak memiliki yang lebih baik dari 
ikan ini, hukum yang datang kepada kita dan menarik kita
Tapi mereka menggunakan trik, misalnya: mereka terbuat dari kawat dan tali 
"perikanan" dan "koleksi".
Dan "koktail" mereka memegang ikan yang sah ini di dalam air, kemudian mereka 
datang keesokan harinya dan menemukannya dipenjara, dan mereka berpikir bahwa 
dengan ini mereka menipu Allah dan tidak mengerti arti memancing. saya 
tertangkap
Jadi mereka menipu Allah ; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika suatu kaum di antara mereka berkata, "Mengapa kamu memuliakan suatu 
kaum, Allah akan membinasakan mereka atau menghukum mereka dengan siksaan yang 
berat?" Mereka berkata:
[Al-A'raf: 164]



Ini adalah bukti bahwa ada unsur-unsur kebaikan di antara mereka, dan unsur-
unsur kebaikan berkata: Takutlah kepada Allah
Yang lain berkata kepada mereka: Mengapa kamu berdakwah kepada suatu kaum yang 
dibinasakan Allah , maka ada tiga golongan: golongan yang durhaka, golongan yang 
ingin berdakwah kepada mereka agar tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan, dan 
golongan yang mencela. orang-orang yang berkhotbah kepada mereka dan berkata: 
Biarkan mereka dihancurkan oleh Allah atau disiksa oleh mereka.
“ Allah akan memberi tangguh kepadamu atau menghukum mereka dengan siksaan yang 
pedih.” Kelompok yang berdakwah berkata: Kami ingin dengan berdakwah memiliki 
alasan di hadapan Allah bahwa kami tidak tinggal diam terhadap kejahatan 
sementara kami bekerja untuk diri kami sendiri.
Mereka berkata, “Maafkan saya kepada Tuhanmu.” Juga, mungkin mereka akan takut 
kepada Tuhan mereka dengan meninggalkan apa yang mereka miliki dari kemaksiatan 
dan kemaksiatan.
Jadi apa yang terjadi?
Kanan mengatakan:
{Dan ketika mereka lupa apa yang mereka diingatkan, Kami menyelamatkan orang-
orang yang melarang kejahatan, dan Kami menangkap orang-orang yang zalim dengan 
siksaan}
[Al-A'raf: 165]
Dan selama dia berkata: “Kami telah menyelamatkan kami”, maka ada kebalikannya, 
yaitu “Kami telah membinasakan kami.” Jadi, inilah "kutukan" dalam arti 
kehancuran.
Dan kebenaran menyegel ayat yang sedang kita diskusikan dalam pikiran kita:}
Dan perintah Allah itu berlaku
{Ya, karena Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, dengan kekuasaan-Nya yang 
komprehensif dan sifat-sifat sempurna dari Yang Mulia, tidak ada dalam 
keberadaan-Nya yang tertinggal dari perintah-Nya. Anda baik-baik saja, tetapi 
Anda tidak dapat berbuat baik pada saat itu, jadi kemampuan Andalah yang perlu 
berbuat baik
Atau Anda mengancam seseorang dan mengancamnya dengan kejahatan, dan Anda akan 
melakukan ini dan itu besok.
Oleh karena itu, Anda mungkin tidak dapat memenuhi janji atau ancaman Anda; 
Karena kemampuan Anda berasal dari bukan Yahudi, dan selama kemampuan Anda 
berasal dari bukan Yahudi, itu mungkin ada atau tidak ada.
Tapi sebenarnya, Maha Suci Dia, jika Dia mengatakan dengan janji atau mengatakan 
dengan janji, apakah ada sesuatu yang akan mengubah ini? Tidak
Maka, pada waktu Tuhan kita berfirman dengan suatu janji atau ancaman, maka 
ketahuilah bahwa hal itu akan terjadi pada janji itu, tetapi dalam ancaman itu, 
Allah dapat melebihi dia dalam kemurahan dan rahmat, kecuali kemusyrikan di sisi 
Allah.
Kita tahu bahwa Allah SWT mendistribusikan peristiwa dari waktu ke waktu, jadi 
tidak ada waktu yang membatasinya; Karena dia memiliki semua waktu, tetapi Anda, 
sebagai salah satu manusia, berbicara tentang peristiwa sesuai dengan waktunya
Jika ada peristiwa yang telah terjadi, katakan bahwa Anda membicarakannya, dan 
katakan: kata kerja "masa lalu"
Artinya, peristiwa itu terjadi pada waktu sebelum waktu Anda berbicara, dan jika 
peristiwa itu terjadi pada saat Anda berbicara, maka kata kerjanya adalah 
“sekarang”, dan masa kini berlaku untuk saat ini dan untuk masa yang akan 
datang. Anda berkata: Si anu makan
Yang berarti dia sedang makan sekarang
Dan jika Anda mengatakan: "Dia akan makan" - yaitu, dia akan segera makan. Jika 
Anda mengatakan tentang masalah masa depan bahwa hal ini akan terjadi, apakah 
Anda memilikinya? Tidak
Jadi apa yang Anda katakan tentang penerimaan mungkin bohong dan mungkin benar, 
tetapi jika dia mengatakan yang sebenarnya dan menceritakan tentang masalah masa 
depan dan mengungkapkannya dengan tindakan masa lalu, maka ini berarti bahwa itu 
pasti kecelakaan; Oleh karena itu, waktu dengan Tuhan kita dihapuskan
Dan ketika kita membaca firman Allah SWT:
{ Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
"Dan datang" Ini adalah kata kerja lampau, dan ucapannya "datang" menunjukkan 
bahwa sesuatu terjadi sebelum dia berbicara, dan ucapannya:}
jangan terburu-buru



{Tunjukkan bahwa itu tidak terjadi, karena orang yang meragukan Al-Qur'an 
mengatakan: Apa ini yang dikatakan Al-Qur'an?
? Dia mengatakan: "Dia datang" dan dia tidak datang?
Kami mengatakan kepadanya: Ini adalah apa yang Anda miliki
Tetapi jika Allah berfirman: “Dia telah datang”, maka dia pasti akan datang, 
maka nilailah kejadian yang akan datang dari Allah sebagai hal yang ada karena 
itu adalah makhluk yang telah berlalu, selama dia berkata, tidak ada keberatan 
dengan perintahnya.
}
perintah allah
{Artinya akan datang
Tidak ada kemampuan dalam ciptaannya untuk bertindak seperti yang dia inginkan 
atau tidak mampu lakukan
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan perintah Allah itu berlaku
{Dia datang karena dia berkata sebelumnya, "atau kita mengutuk mereka," ini 
adalah masa depan
Seseorang mungkin berkata: “Kami mengutuk mereka” berarti bahwa kutukan itu 
tidak datang dan mungkin tidak terjadi, dan kami berkata: Tidak; Karena perintah 
Allah itu berlaku, maka berhati-hatilah dari mengambil "kutukan" ini untuk masa 
depan untuk menerapkannya dengan Tuhan kita, karena kebenaran, Maha Suci-Nya, 
menjelaskan kepada Anda: Anda adalah satu-satunya yang memiliki masa depan, dan 
masa depan mungkin atau mungkin tidak terjadi dari Anda; Karena kamu tidak punya 
alasan untuk dirimu sendiri, kamu berkata: Aku akan melakukan hal yang sama 
besok
Dan dia mungkin datang besok dan Anda tidak hadir, yang ini, atau Anda berkata: 
Saya akan bertemu si anu
Dan si fulan mungkin tidak ada, dia mungkin mati, atau pikiran Anda mungkin 
berubah, dan hal yang Anda minta sebelum Anda berbicara dengan orang itu datang 
kepada Anda, atau Anda mungkin berkata: Saya akan membalas dendam pada si anu. -
jadi, dan ketika waktu untuk membalas dendam tiba, hatimu akan tenang.
Maka Anda tidak memiliki semua ini, dan tidak benar untuk berdebat; Itulah 
sebabnya Allah mengajarkan kita sopan santun dengan peristiwa, dengan alam 
semesta dan dengan komponen, dan menyelamatkan kita dari pembohong, maka Dia 
berfirman kepada Rasul-Nya:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Kebenaran akan mengajarimu itu agar kamu tidak menjadi pembohong. Jika Anda 
berkata: Saya akan melakukannya besok, maka Anda tidak akan melakukannya, dan 
selama Anda tidak melakukannya, maka Anda akan menjadi pembohong yang lancang. 
Karena Anda menganggap dalam diri Anda kemampuan untuk eksis
Dan setiap peristiwa, seperti yang kami katakan, membutuhkan "aktor" dan 
membutuhkan "efek" untuk menimpanya, membutuhkan "waktu" dan membutuhkan 
"penyebab", dan membutuhkan "kekuatan" untuk menunjukkannya di masa depan. . 
kata kerja? Anda tidak memiliki keberadaan diri Anda, Anda tidak memiliki 
keberadaan akibat, Anda tidak memiliki penyebab, Anda tidak memiliki kemampuan, 
dan Anda tidak memiliki apa pun, maka dengan sopan Anda mengatakan: “ Insya 
Allah .” Jika tidak terjadi, kamu berkata: Aku berkata, Insya Allah , dan dia 
tidak menginginkannya, jadi kamu telah meninggalkan kewajiban, kamu bukan 
pembohong.
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan perintah Allah itu berlaku
{Karena dia berkata:}
atau mengutuk mereka
{
Dan "kami mengutuk" ini adalah kata kerja saat ini dan muncul setelahnya. 
Seseorang mungkin berkata: Dia, Maha Suci Dia, berkata: Dia akan dilaknat, jadi 
apakah kutukan itu akan digenapi? Kami mengatakan kepadanya: Ya. karena dia 
berkata:}
Dan perintah Allah itu berlaku
{
Demikian juga satu jam Anda membaca atau berkata:}
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang



{
Jadi Anda harus menambahkan: Dia masih Maha Pengampun, Maha Penyayang, karena 
atribut rahmat tidak ada untuknya ketika dia menemukan almarhum.
Sebaliknya, arti dari “Merciful” adalah bahwa Dia, Mahasuci Allah, memiliki 
belas kasihan pada orang lain, dan yang diciptakan untuk menerima rahmat-Nya, 
Mahasuci Allah, datang setelah keabadian Allah rahmat ‘s dan pengampunan.
Kemuliaan bagi-Nya, abadi, kuno
Atribut itu abadi dan kuno di hadapan-Nya - Maha Suci Dia - sebelum ada 
seseorang yang akan mengasihani-Nya, dan Dia tidak datang kepada-Nya oleh orang 
lain
Dan selama Dia Maha Penyayang sebelum Dia menemukan orang yang meninggal untuk-
Nya, maka jika Dia menemukan yang Maha Penyayang untuk-Nya, apakah sifat itu 
hilang atau tetap? Itu akan selalu tetap, jadi Allah dulu dan masih Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.}
Dan perintah Allah itu berlaku
{Ya, karena dia mungkin melakukannya dengan alasannya, dan dia mungkin 
melakukannya tanpa alasan, jadi urusannya diserahkan kepada kehendaknya.
Setelah itu, kebenaran, Maha Suci Dia, pindah ke masalah doktrinal dasar dalam 
hubungan manusia dengan Kebenaran, Maha Suci Dia
Dia berkata:}
Allah tidak mengampuni
{
(/ 328) Allah tidak mengampuni dia dan untuk terlibat mengampuni siapa yang Dia 
kehendaki, dan melibatkan Allah telah menciptakan dosa besar (48) Ini adalah 
ayat-ayat alergi dalam Kitab Allah, jadi Ketika ditanya Rasulullah semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian: Apa kewajiban iman? Apa yang 
memberi kita iman? Dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berkata: "Siapa pun yang mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah 
akan masuk surga."
Pada otoritas Othman, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Dia yang meninggal mengetahui bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah akan masuk surga. ”
Kami katakan bahwa siapa pun yang mempersekutukan Allah adalah melakukan 
pengkhianatan besar dalam keyakinan, dan kami mengambil istilah ini dari hukum 
buatan manusia, meskipun hukum buatan manusia tidak dimaksudkan untuk 
mengkonfirmasi masalah agama, tetapi kelalaian mereka membuat kami menyimpulkan 
dari mereka. bahwa mereka mengkonfirmasi masalah agama juga.
Misalkan suatu kelompok membuat suatu gerakan, dan setelah itu salah satu dari 
mereka memanfaatkan gerakan itu untuk suatu keuntungan khusus baginya, dan yang 
lain memanfaatkan gerakan itu agar tidak ada yang lain, yaitu dia akan berbalik 
melawannya. Penguasa dapat menghukumnya atas apa yang terjadi padanya, dan bukan 
karena pengkhianatan tingkat tinggi
Jadi dalam hukum manusia juga ada makar yang tinggi, dan ada penyimpangan di 
dalamnya, dan itu adalah yang tidak tunduk pada kedaulatan, tetapi setiap 
gerakan yang tunduk pada kedaulatan melibatkan pemotongan leher, dan setiap hal 
lain diambil dengan a tingkat hukuman yang sebanding dengan dosanya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan: Asal usul masalah iman adalah bahwa Allah 
, Maha Suci Dia, ingin Anda mengakui bahwa Dia adalah satu-satunya Allah yang 
tidak memiliki mitra, dan ketika Anda mengakui bahwa Dia adalah satu-satunya 
Allah. yang tidak memiliki pasangan.
Anda memasukkan benteng keselamatan, dan itulah sebabnya Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, mengatakan dalam 
hadits terhormat:“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa aku 
adalah utusan Allah .”
Dan Abu Dzar, ketika dia berkata kepada Nabi dalam percakapan di antara mereka 
tentang ayat ini, dia berkata kepadanya: “Tidak ada hamba yang mengatakan tidak 
ada Tuhan selain Allah dan kemudian mati karenanya kecuali dia masuk surga. Aku 
berkata: Jika dia berzina dan jika dia mencuri? Dia berkata: Bahkan jika dia 
melakukan zina dan jika dia mencuri (tiga) Kemudian dia berkata pada yang 
keempat: Meskipun hidung Abu Dzar.
Abu Dzar iri dengan batasan-batasan Allah , maka pernahkah Rasulullah bersabda: 
Meskipun hidung Abu Dzar, Apakah ini membuat Abu Dzar sedih? Tidak, itu tidak 
membuatnya sedih, dan itulah sebabnya ketika dia mengatakan padanya dan berkata: 



Barang siapa yang mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah akan masuk surga, 
meskipun Abu Dzar bahagia, mengapa? Karena itu membuka pintu rahmat kebenaran, 
karena jika tidak demikian, lalu apa perbedaan antara mereka yang percaya dan 
mengatakannya dan mereka yang tidak mengatakannya? Itu harus dibedakan
Dan setiap kejahatan yang ada dalam Islam – dan Allah SWT telah 
mengkriminalisasikannya – ini berarti bisa terjadi
contoh
Allah SWT berfirman:
{Dan pencuri laki-laki dan perempuan, potong tangan mereka}
[Tabel: 38]
Artinya diperbolehkan bagi seorang mukmin untuk mencuri, dan juga ia berzina 
dalam keadaan lalai dari kelalaian, dan dalam dasar-dasar meminta pengampunan 
muncul pernyataan yang jelas: Dari shalat ke shalat penebusan apa yang ada di 
antara mereka, Jumat untuk Jumat. taubat, haji adalah taubat, puasa adalah 
taubat
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, bahwa 
Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “The shalat lima waktu dan shalat Jumat sampai shalat 
Jumat yang penebusan untuk apa ada di antara mereka selama dosa-dosa besar tidak 
disembunyikan.”
Artinya, Tuhan kita telah membuat banyak pintu untuk pengampunan dan rahmat, dan 
Dia, Maha Suci Dia, berfirman:}
Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya
{Dan masalah ini bukan untuk keuntungannya, tetapi untuk Anda, agar dewa-dewa 
manusia tidak bertambah banyak pada manusia, dan manusia menjadi lelah dan 
celaka karena ketundukan besar pada semua yang dia kuatkan. Dan di dalamnya ada 
penghiburan bagi orang yang beriman
Iman, kemudian, mengajarkan kita kehormatan dan martabat, dan alih-alih tunduk 
pada setiap makhluk, bersujudlah kepada Dia yang menciptakan seluruh alam 
semesta dengan atribut kekuasaan dan kesempurnaan-Nya. Tidak
Dia menciptakan kamu dengan sifat-sifat yang sempurna, dan dengan sifat-sifat 
kesempurnaan, dia tabah atas kamu, karena kamu tidak menambahkan sesuatu 
padanya, sehingga kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah .
Apa itu bagi Allah ? Kepentingannya hanya untuk pelayan
Itulah sebabnya kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin hamba-hamba-Nya 
berkumpul seminggu sekali; Karena boleh saja shalat wajib di pabrik atau di 
ladang atau di mana saja, tetapi pada hari Jumat harus bertemu dengan orang 
lain, mengapa? Karena mungkin saja kamu merendahkan Allah antara kamu dan Dia, 
tunduk dan bersujud dan menangis antara kamu dan Allah , tetapi dia ingin cerita 
ini di depan orang-orang, sehingga kamu melihat semua orang yang memiliki 
kedaulatan dan status bersujud dan sujud denganmu untuk Allah
Selama haji, Anda melihat semua orang yang memiliki gengsi dan kepemimpinan 
melakukan ritual seperti Anda, jadi Anda mengatakan antara Anda dan diri Anda 
sendiri atau Anda berkata kepadanya: Kami telah sama dalam perbudakan, jadi 
tidak ada yang lebih tinggi dari siapa pun atau terhina darinya, tetapi kita 
semua adalah hamba Allah dan kita hanya tunduk kepada-Nya.
Jadi, masalahnya adalah untuk kepentingan hamba.}
Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya
{Karena jika dia dimaafkan untuk kemusyrikan untuk dikaitkan dengan-Nya, maka 
akan ada banyak mitra di bumi, dan ketika ada banyak mitra di bumi, masing-
masing akan memiliki dewa, dan jika masing-masing menjadi dewa, materi akan 
rusak.
Tidak ada kekuasaan bagi siapa pun dan tidak ada perbudakan bagi siapa pun 
dengan siapa pun.
Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya
{
Ini untuk keuntungan kita
}
Dan Dia mengampuni sesuatu yang kurang dari itu kepada siapa yang Dia kehendaki.
{
Ibn Juraij meriwayatkan atas otoritas Ataa atas otoritas Ibn Abbas, dia berkata, 
“Wahshi datang ketika dia adalah pembunuh tuan kami Hamzah dalam Perang Uhud. 
Dia datang kepada Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya - dan dia berkata: Wahai Muhammad, aku datang kepadamu untuk mencari 



perlindungan, maka berilah aku pahala agar aku mendengar firman Allah . ” 
Rasulullah bersabda : “Kamu datang kepadaku untuk mencari perlindungan, dan kamu 
berada di lingkunganku.” Sampai kamu mendengar firman Allah , dia berkata: “Aku 
telah mempersekutukan Allah dan membunuh jiwa yang diharamkan Allah dan berzina. 
Akankah Allah menerima taubat saya?” Jadi Rasulullah Allah diam sampai 
terungkap:
{Dan barang siapa yang tidak menyeru dengan Allah Allagha dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah kecuali hak untuk tidak berzina dan melakukan Malk 
tidak menerima dosa menjadi perbuatan baik * dua kali lipat baginya siksaan hari 
kiamat dan dia akan tinggal di dalamnya dalam kehinaan * hanya bertobat dan 
percaya dan amal saleh kerja Voolaik menggantikan Allah dosa-dosa perbuatan 
baiknya, dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Al-Furqan: 68-70] Maka dia membacakannya kepadanya dan berkata: Saya melihat 
suatu kondisi, jadi mungkin saya tidak akan melakukan kebajikan, saya bersamamu 
sampai saya mendengar firman Allah , maka saya turun:}
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni persekutuan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki, dan barang siapa mempersekutukan 
Allah , maka dia berdosa.
{[Wanita: 48]
Maka dia memanggilnya, dan dia membacakannya kepadanya, dengan mengatakan: 
“Mungkin dia termasuk orang yang tidak menginginkannya. Aku bersamamu sampai aku 
mendengar firman Allah .” Jadi saya turun:
{Katakanlah: Hai hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, jangan putus asa dari rahmat Allah , karena Allah mengampuni dosa.}
[grup: 53]
Dia berkata: Ya: Sekarang saya tidak melihat syarat, jadi dia menerima Islam
Jadi keseluruhan masalahnya adalah kebaikan dari Sang Pencipta kepada ciptaan-
Nya, dan menganggap operasi kelalaian sebagai operasi kebetulan pada manusia, 
dan selama kebenaran dikodifikasikan, itu mungkin terjadi, tetapi jika dosa 
terjadi dari satu dan kemudian dia meminta pengampunan untuk itu, jangan membawa 
cerita itu kepadanya lagi dan mengingatkan dia tentang hal itu dan mengira bahwa 
salah satu bersaksi palsu. Misalkan seseorang berbuat dosa, lalu memohon ampun 
kepada Allah darinya dan bertaubat
Jangan katakan padanya: Wahai saksi dusta! Karena mintalah ampunan kepada orang 
yang diampuni, maka jangan jadikan dia pendosa bagimu; Karena orang yang 
memilikinya memiliki masalah
Mengapa? Agar orang tidak dipermalukan oleh pembangkangan yang telah saya 
lakukan, sebaliknya; Orang-orang durhaka yang melanggar diri mereka sendiri, di 
mata sebagian orang, tidak berarti dan hina.
Itulah sebabnya kami berkata: Setiap kali salah seorang dari mereka tersengat 
taubat dan menyesali perbuatannya, maka tertulis baginya kebaikan, sehingga 
meskipun dia merasakan dosa, dia tetap bertaubat, dan inilah alasan mengapa 
Allah mengganti dosa mereka. perbuatan buruk dengan perbuatan baik, dan ketika 
kita mengetahui bahwa Tuhan kita mengganti perbuatan buruk mereka dengan 
perbuatan baik, kita tidak perlu membenci yang boros. pada diri mereka sendiri
Sebaliknya, kita harus bersukacita bahwa mereka telah bertobat, dan kita tidak 
boleh membuat efek surut bagi mereka dalam kesalahan dan ketidaktaatan.
}
Dan barang siapa menyekutukan Allah , maka dia telah mengada-adakan dosa besar.
Dan "fitnah" adalah kebohongan yang disengaja
Karena ada orang-orang yang mengabarkan kepadamu suatu perkara menurut 
keyakinannya, dan kasus ini palsu, seolah-olah dia berkata kepadamu: fulan 
mengunjungi fulan kemarin.
Ia mengatakan bahwa menurut keyakinannya bahwa mereka memberitahunya atau 
melihat jejak kunjungan tersebut, padahal kunjungan tersebut tidak terjadi, jadi 
itu hanya bohong belaka.
menciptakan dosa besar
{Karena itu bertentangan dengan hati nurani naluriah, seolah-olah hati nurani 
naluriah mengatakan: Jangan katakan kecuali apa yang benar-benar Anda ketahui 
dan Anda yakini.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berfirman: Tidak ada Tuhan selain Allah 
saja, Dia tidak memiliki sekutu
Entah kata ini benar dan kita selesai, atau tidak benar - Allah melarang - 
artinya ada orang lain bersamanya, dan yang lain ini mendengar bahwa ada yang 



mengatakan: Tidak ada Tuhan selain aku.
Diam atau tidak mendengar? Jika dia tidak mendengar, maka dia adalah Allah yang 
lengah , dan jika dia mendengar, mengapa dia tidak menentang dan berkata: Tidak, 
tidak ada Tuhan selain aku, dan dia akan membawa keajaiban yang lebih kuat dari 
keajaiban. yang lain, dan tidak ada yang terjadi dari itu, maka ini tidak 
berhasil dan itu tidak berhasil, karena “tidak ada Tuhan selain Allah .” “Ketika 
Allah menceraikannya dan Rasulullah Allah membawa dia, dan Allah mengatakan: aku 
sendirian di alam semesta dan saya tidak punya pasangan, dan tidak ada satu 
perselisihan yang dalam hal itu, maka pertanyaannya adalah tulus untuk Allah 
dengan kejelasan dan tidak ada argumen
}
Dan barang siapa menyekutukan Allah , maka dia telah mengada-adakan dosa besar.
{Dan fitnah adalah seperti dalam tindakan dan ucapan, dan juga dalam keyakinan
“Dosa besar”, artinya ada dosa yang tidak besar, “Dosa besar” adalah salah satu 
masalah dogmatis di alam semesta yang mencakup semua keberadaan, yaitu bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman sebagai balasan bagi orang-orang Yahudi ini:}
Apakah kamu tidak melihat itu?
{
(/329) Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mensucikan diri, 
melainkan Allah mensucikan siapa yang Dia kehendaki, dan mereka tidak dianiaya 
dan mereka tidak dianiaya? Visi itu dalam kenyataan, bahkan jika itu tidak 
terlihat olehnya dan niat Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah untuk 
menginformasikannya kepadanya sementara itu tidak sesuai dengan visinya. 
Kebenaran mengatakan: "Apakah kamu tidak melihat" artinya: Apakah kamu tidak 
tahu, seolah-olah pengetahuan tentang berita Allah harus lebih benar dari apa 
yang dilihat mata? Karena mata dapat menipunya, dan penglihatan dapat menipunya.
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang menyucikan diri?}
Dan “Penyucian” adalah pertama: bersuci dari cacat, dan ini berarti 
menghilangkan cacat, dan setelah itu kewajiban tambahan kesempurnaan di mana ada 
pertumbuhan, dan aklamasi yang mereka mensucikan diri adalah bahwa mereka 
berkata:
{Kami adalah anak-anak dan orang-orang yang dicintai Allah }
[Tabel: 18]
Tanggapan mereka dalam hal ini datang dengan pepatah yang tepat:
{Katakanlah: Dia tidak menyiksamu karena dosa-dosamu, tetapi kamu adalah manusia 
ciptaan-Nya.}
[Tabel: 18]
Artinya: Jika Anda adalah orang yang dicintainya dan anak-anaknya, lalu mengapa 
dia harus menyiksa Anda? Jadi ini kasus palsu, lalu apa gunanya Anda memberi 
tahu kami? Apakah Anda memiliki sesuatu? Jika Anda menyangkalnya kepada Dia yang 
memiliki segalanya untuk Anda, dan itu adalah Allah - Maha Suci Dia - lalu apa 
yang kami miliki dengan Anda? Aklamasi yang mereka lakukan adalah bahwa mereka 
memuji diri mereka sendiri dengan kepalsuan dan membebaskan diri dari kesalahan 
mereka, dan mengklaim bahwa mereka adalah anak-anak Allah dan mereka bukan anak-
anak Allah dan bukan kekasih-Nya, dan mereka juga berkata:
{Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang yang Yahudi atau Nasrani.}
[Al-Baqarah: 111]
Ini juga merupakan masalah yang salah, dan di sini kami bertanya: Jika seseorang 
benar-benar menyucikan dirinya, apakah pengakuan itu dapat diterima?
Kami berkata: Kami harus bertanya: Apa yang dimaksud dengan itu? Jika yang 
dimaksud dengan kesombongan, maka itu tidak sah, tetapi komitmen diri adalah 
wajib dalam hal yang mengharuskannya.
Contoh: Ketika sebuah kelompok mengendarai perahu dan pemimpin, pendayung, atau 
pelaut memiliki bakat rata-rata, maka badai muncul dan bakat rata-rata tidak 
cukup kuat untuk memimpinnya. Di sini, seseorang yang mengerti mengemudikan 
perahu selama badai maju dan berkata kepada orang-orang berbakat biasa: Jauhi 
kepemimpinan, karena saya lebih pengertian, efisien, dan mampu daripada Anda 
dalam hal ini. Ini adalah pemurnian diri, dan itu wajib; Karena waktu bukanlah 
waktu untuk pencobaan, dan dia menyucikan dirinya dengan kebenaran, maka ada 
perbedaan antara mengakui kebatilan dan pemurnian kebenaran.
Kita tahu kisah tuan kita Yusuf, dan kita tahu kisah penglihatan raja di mana 
dia melihat tujuh sapi gemuk dimakan oleh tujuh kurus!! Seharusnya sebaliknya. 
Lihat notasinya; Karena tahun-tahun kekeringan akan memakan tahun-tahun 



kesuburan, tetapi siapa yang akan memperhatikan simbol-simbol penglihatan itu?
Ekspresi visi bukanlah ilmu
Sebaliknya, itu adalah hadiah dari Allah yang Dia berikan kepada orang-orang dan 
menjadikan mereka ahli dalam menguraikan kode penglihatan, dan buktinya adalah 
bahwa Raja mengatakan penglihatan ini kepada orang-orang, dan mereka berkata 
kepadanya:
{Mimpi pipa}
Dan "Agghath" secara tunggal adalah "Aghghath", yang merupakan ganja campuran 
dan berbeda, tetapi mereka berpisah dan berkata:
{Dan kami tidak menafsirkan mimpi dengan dunia}
[Yusuf: 44]
Mereka melakukan keadilan untuk apa yang mereka katakan
Karena orang yang berkata kepadamu: Saya tidak tahu telah memberikan fatwa, maka 
selama dia berkata: Saya tidak tahu, dia akan memaksa Anda untuk bertanya selain 
dia.
Maka ketika mereka berkata: mimpi pipa, mereka menipu diri mereka sendiri dan 
juga berkata:}
Dan kami tidak menafsirkan mimpi dengan dua dunia.
{Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah membuat pembukaan untuk Yusuf ketika 
dia berada di penjara, ketika anak laki-laki masuk kepadanya:
{Dengan dia dan memasuki anak laki-laki penjara, saya berkata salah satu dari 
mereka menunjukkan anggur dan berkata, Peras yang lain, saya tunjukkan saya 
membawa roti kepala saya makan burung dari dia Nbina Ptooelh}
[Yusuf: 36]
Apa yang membuat kedua anak laki-laki itu tahu bahwa Yusuf yang dipenjara ini 
mengetahui tafsir mimpi? Mereka mengatakan dan menjelaskan alasannya:
{Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Yusuf: 36]
Maksudnya adalah mereka menyaksikan watak dan tingkah lakunya, dan mereka 
mengetahui bahwa dia adalah orang yang damai, maka ketika rombongannya berkumpul 
dan sesuatu yang berkaitan dengan diri mereka menjadi keras terhadap mereka, 
mereka berkata: Tidak ada yang lebih baik dari orang ini. . Pada orang yang 
minum, dengan bukti bahwa ketika pestanya diperintahkan, mereka berkata:}
Kami melihat Anda di antara orang-orang yang berbuat baik
{
Apakah seseorang menilai orang lain bahwa dia adalah seorang dermawan kecuali 
dia memiliki standar yang dengannya dia mendefinisikan yang baik dan 
membedakannya dari yang jahat? Dan ketika mereka mengatakan itu kepada tuan kita 
Yusuf, dia bisa saja menjawab mereka dengan tafsir mimpi mereka, tetapi ini 
bukan misinya, melainkan dia berpikir: mengapa dia tidak memanfaatkan kebutuhan 
mereka akan dia untuk suatu hal yang berkaitan dengan kepribadian mereka, dan 
kemudian menerapkan kehendaknya sendiri sebelum mereka mencapai apa yang mereka 
inginkan darinya, karena dia adalah seorang nabi Dan dari garis para nabi, dia 
menjelaskan kepada mereka: Dan apa yang kamu lihat dari kebaikanku? Saya punya 
banyak hal:
{Dia berkata: Tidak ada makanan yang akan datang kepada Anda bahwa Anda diberi 
kecuali bahwa saya memberi tahu Anda tentang interpretasinya sebelum datang 
kepada Anda.}
[Yusuf: 37]
Dia memurnikan dirinya sendiri, tetapi lihat mengapa dia memurnikan dirinya 
sendiri? Dia ingin membawa tangan mereka kepada Tuhannya, dengan bukti bahwa dia 
berkata:
{Inilah yang telah diajarkan Tuhanku}
[Yusuf: 37]
Oleh karena itu, rekomendasi di sini diperlukan, dan dia mengembalikannya kepada 
Allah , dan saya menyatakan bahwa ini bukan sesuatu yang istimewa bagi saya, 
melainkan setiap ciptaan Allah dapat menjadi seperti saya:
{Aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada Allah }
[Yusuf: 37]
Dan kemudian dia berkata:
{Dan saya mengikuti keyakinan nenek moyang saya, Abraham, Ishak, dan Yakub}
[Yusuf: 38]
Maka ada kemungkinan Anda akan seperti saya jika Anda mengikuti jalan ini. 
Kemudian dia berkata kepada mereka:



{Apakah tuan yang terpisah lebih baik, atau Allah adalah Yang Esa, Yang 
Mahakuasa?}
[Yusuf: 39]
Maka dia menyucikan dirinya di depan mereka untuk membawa mereka ke sisi orang 
yang disucikan, yaitu kebenaran, Maha Suci Dia.
Kemudian datanglah tahun-tahun kemandulan, yang pertama kali ia prediksikan 
dalam penafsiran mimpi, dan ia menunjukkan kepada mereka perlunya menyelamatkan 
dari tahun-tahun subur untuk tahun-tahun kemandulan.
Dia berkata kepada raja:
{Letakkan aku di atas perbendaharaan bumi}
[Yusuf: 55]
Jadi dia menyucikan dirinya, dan datang dengan bacaan:
{Saya adalah Penjaga Yang Maha Tahu}
[Yusuf: 55]
Karena masalah ini membutuhkan penghafalan dan pengetahuan, karena ini adalah 
masalah yang tidak dapat diuji, maka yang satu dicobai dan dikecewakan, dan yang 
lain dicobai dan dikecewakan. ! Dia berkata kepada mereka: Demi Allah , aku 
amanah di surga dan amanah di bumi, maka dia bersuci, jadi kapan bersuci itu? 
Pertama: untuk menjadi benar, dan memiliki tujuan dengan mereka yang mengetahui 
rekomendasi dan kepada mereka yang memberi Anda rekomendasi dan memuji Anda atas 
apa yang Anda miliki dan apa yang layak Anda dapatkan, maka rekomendasi ini 
valid; Jadi kebenaran berkata:
{Maka janganlah kamu mensucikan dirimu, karena Dia lebih mengetahui orang-orang 
yang takut kepada mereka.}
[Bintang: 32]
Karena kamu mensucikan dirimu dengan orang yang akan memberikan pahala sedangkan 
dia mengetahui, maka adalah bodoh bagi seseorang untuk mensucikan dirinya dalam 
keadaan selain dari pada hal yang membutuhkan pemurnian yang akan untuk 
kepentingan umat Islam dan bukan untuk kepentingannya sendiri, dan kebenaran 
berkata:}
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mensucikan diri, melainkan 
Allah mensucikan siapa yang dikehendaki-Nya, dan mereka tidak dianiaya?
{[An-Nisa: 49]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak tersembunyi dari-Nya. Mungkin saja 
seseorang berpura-pura dan mengorbankan dirinya selama beberapa waktu di depan 
Anda, tetapi ada hal-hal yang tidak Anda sadari, tetapi Tuhan kita, ketika Dia 
menyucikan-Nya, adalah pemurnian-Nya, secara sadar dan dari pengalaman, namun 
ketika mereka menyucikan. sendiri, apakah perbuatan baik mereka terhapus? ? 
Tidak
Dia melakukannya, meskipun mereka telah menyucikan diri, kebenaran tidak akan 
membawa mereka seperti ini, dan menyia-nyiakan perbuatan baik mereka, tetapi 
mereka “tidak berbuat salah terhadap sumbu,” dan ini adalah keadilan mutlak.
Kita tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab kepada seorang nabi Arab, 
dan mereka yang pertama kali berinteraksi dengannya adalah orang Arab, dan kita 
tahu bahwa sebagian besar wahyunya sesuai dengan lingkungan, dan mereka memiliki 
“pohon palem” yang merupakan pohon favorit; Karena itu adalah pohon yang daunnya 
tidak gugur, dan segala isinya bermanfaat, maka tidak ada satu pun di telapak 
tangan yang tidak bermanfaat.
Pada otoritas Abdullah bin Omar - mungkin Allah akan senang dengan mereka berdua 
- bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan: “Di antara pohon-pohon adalah pohon yang daunnya 
tidak jatuh, dan itu adalah seperti seorang Muslim. Katakan padaku apa itu? 
Allah , jadi aku merasa malu, dan mereka berkata: Wahai Rasulullah Allah , 
memberitahu kita tentang hal itu. Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Ini adalah pohon palem.” 
Abdullah berkata: Maka saya ceritakan kepada ayah saya apa yang terjadi pada 
saya, dan dia berkata: Bahwa Anda mengatakan itu lebih saya cintai daripada saya 
memiliki ini dan itu.
Pohon palem memiliki banyak manfaat, jadi apa pun yang kita ambil darinya kita 
temukan manfaatnya, bahkan berserat di sekitarnya membawa daun.
Dan ketika Allah SWT meminta contoh hal spiritual, dia membawa hal yang masuk 
akal di lingkungan Arab
}
Dan mereka tidak akan menindas sumbu



{"Sumbu" berasal dari "sumbu" dan artinya adalah: benda di antara jari-jari. 
Ketika Anda menggosok jari-jari Anda, tidak peduli seberapa bersihnya, beberapa 
"kotoran akan keluar seperti sumbu," atau "sumbu" adalah: benang di sayatan inti 
telapak tangan dan inti kurma, Yang Mahakuasa datang dalam Al-Qur'an Tiga hal 
yang berhubungan dengan nukleus
Dengan "filamen" di sini, dan dia datang dengan "niqir": yang merupakan lesung 
kecil di belakang inti dan diambil dari paruh, seolah-olah diadu, dan dia datang 
dengan "qatmir": itu adalah cangkang yang mengelilingi nukleus, seperti cangkang 
telur bagian dalam dan merupakan cangkang lunak, jadi di dalam nukleus ada tiga 
hal. Allah menggunakannya
Al-Fateel, Al-Naqir, dan Al-Qatmir.
Dan kebenaran berkata:
{Kemudian mereka tidak memberikan piala kepada orang-orang.}
[Wanita: 53]
Jadi, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi mengambil tiga hal dari inti, 
dan Dia memberi kita contoh dari hal yang masuk akal di depan kita yang dilihat 
orang Arab sepanjang waktu di depannya.
{seperti kadal tua}
[YS: 39]
Pohon palem memiliki paku di dalamnya, dan memiliki tangan yang memegang paku, 
jadi ini disebut "Al-Arjoun." Ketika baru, itu lurus, tetapi setiap kali datang 
itu bengkok dan bengkok, maka dia datang kepada mereka dari bulan sabit di 
langit dan memberi mereka contoh di bumi "seperti pincang tua." Dan orang-orang 
Arab telah mengambil banyak peribahasa Tetapi ada hal-hal yang mungkin tidak dia 
sadari, seperti pepatah orang Arab: Dan cahaya bulan yang biasa saya saksikan 
telah menghilang seperti gunting yang dicabut dari paku.
Tetapi tidak semua orang memperhatikan masalah ini, karena dia mengemukakan 
sesuatu yang jelas dan berkata: “Seperti kadal tua.” Maka sesungguhnya, Maha 
Suci-Nya, ketika Dia memberi perumpamaan tentang masalah akhlak, itu datang dari 
masalah akal yang ada di hadapanmu untuk mendekatkanmu kepada maknanya, dan 
ketika kamu memakan kurma, janganlah kamu memperhatikannya. sumbu, yang 
menunjukkan bahwa itu adalah hal yang sepele, dan juga cegukan dan qatmir
Jadi, Tuhan kita mengambil contoh dari inti, dan mengambil contoh dari pohon 
palem untuk membawa kita lebih dekat ke maknanya
}
Dan mereka tidak akan menindas sumbu
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Lihat bagaimana mereka mengarang
{
(/330) Lihat bagaimana mereka mengada-adakan kebohongan terhadap Allah , dan 
dosa yang nyata cukup untuk itu (50) dan berbicara kebenaran.
{Lihat}
Ini adalah perintah untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan setiap pidato Rasulullah Allah 
adalah pidato kepada bangsa, dan kita tahu sebelumnya bahwa‘fitnah’ adalah 
kebohongan yang disengaja.
{Mereka mengada-adakan kebohongan terhadap Allah }
Dalam apa yang mereka katakan ketika mereka ingin menyucikan diri:
{Kami adalah anak-anak dan orang-orang yang dicintai Allah }
[Tabel: 18]
Dan ucapan mereka:
{Dan mereka berkata: Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau 
Nasrani.}
[Al-Baqarah: 111]
{Lihat bagaimana mereka mengada-adakan kebohongan tentang Allah , dan dosa yang 
jelas sudah cukup bagi mereka.}
, Mengapa? Karena jika Anda berbohong kepada orang seperti Anda yang mungkin 
mempercayai Anda, ini masuk akal, tetapi jika Anda berbohong tentang dewa, ini 
memalukan; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan dosa yang nyata sudah cukup baginya.}
Oleh karena itu, berbohong sama sekali adalah dosa, dan kebohongan yang nyata 
adalah kebohongan terhadap Allah , dan yang terpenting adalah tidak bermanfaat 
bagi Anda.



Kemudian dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:
{Apakah kamu tidak melihat mereka yang
(331) Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi sebagian Kitab, 
yang beriman kepada dosa dan berhala, dan mereka berkata kepada orang-orang yang 
mengatakan: (51)
{Berikan bagian dari Buku}
Maksud saya, mereka memiliki hubungan dan hubungan dengan langit dan para rasul, 
dan dengan kitab-kitab yang diturunkan dari surga kepada para utusan yang 
membawa metode Allah .
Sebaliknya, mereka memiliki bagian dari Kitab, dan tugas pertama dari buku-buku 
surgawi adalah untuk menghubungkan makhluk dengan Pencipta, dan menghubungkan 
makhluk dengan Pencipta adalah pengaturan dan pengembangan kemampuan makhluk; 
Karena sebab-sebab Allah di alam semesta mungkin kamu sayangi, dan tanganmu 
boleh jadi sepi darinya
Jika Anda tidak memiliki tuhan untuk berpaling ketika alasan enggan, Anda akan 
runtuh, dan mungkin Anda akan mati karena bunuh diri, tetapi orang yang beriman 
kepada Allah pada saat alasan-alasannya berpantang darinya mengatakan: Saya 
tidak peduli tentang alasannya, karena saya punya penyebabnya
Jadi, iman kepada Allah memberi Anda kekuatan
Dan kepercayaan kepada Allah menopang orang-orang yang beriman di atas dasar 
yang kokoh
Dan ketika Anda menyebutkan penyebabnya, Anda menemukan cakrawala hidup Anda 
luas, bagi mereka yang bunuh diri hanya melakukannya karena alasan telah 
mempersempit mereka, dan mereka tahu bahwa tidak dapat dihindari bahwa mereka 
berada dalam siksaan.
Tetapi orang beriman berkata: Ya Tuhan, dan hanya karena dia berkata: Ya Tuhan, 
ini adalah perkataan yang menghiburnya bahkan sebelum dia dijawab; Karena dia 
beralih ke penyebab penyebab ketika alasan dikaitkan dengannya
Dan ketika dia beralih ke penyebab dari penyebab ketika alasannya tidak, dia 
mengambil kekuatan iman dari tempat yang tidak diperhitungkan, seperti yang Anda 
katakan: Ya Tuhan, Anda merasa tenang; Karena Anda telah menghubungkan semua 
keberadaan Anda dengan Sang Pencipta, dan keberadaan Anda darinya adalah apa 
yang ditaklukkan kepada Anda, dan darinya adalah apa yang tidak tunduk kepada 
Anda.
Dan entitas itu sendiri akan datang di akhirat dan menjadi saksi bagi manusia
Anda akan melihat kaki, kulit, dan hal-hal lain
Karena di dunia ini ia tunduk pada kehendakku, aku berkata pada tanganku: 
lakukan ini, dan pada kakiku: perjuangkan ini, dan untuk lidahku: kutuk si 
fulan.
Tetapi pada Hari Kebangkitan apakah saya akan memiliki wasiat atas anggota tubuh 
saya? Tidak, kaus kaki saya akan memberontak terhadap saya:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" 
Mereka berkata, “ Allah telah membuat kami berbicara.”
[dipisahkan: 21]
Dan para pemangsa berkata kepada kami: Anda menggunakan kami di dunia ini dan 
membuat kami melakukan hal-hal yang kami benci, jadi marilah hari ini kami 
bersaksi bahwa dunia ini mengungkapkan rahasianya; Karena raja sekarang adalah 
Yang Tertinggi:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Kendali manusia telah berakhir, dan tidak ada seorang pun selain Allah yang 
memiliki kehendak atas bagian-bagiannya
Jadi bagian Kitab adalah hal pertama yang menghubungkan makhluk dengan Sang 
Pencipta, jadi jika makhluk itu terkait dengan Sang Pencipta, penyebabnya 
dikuatkan, dan peristiwanya diterima dengan mantap, dan pertolongan Tuhan kita 
datang kepadanya. Dari Firaun dan bawa mereka keluar, dan sebelum dia mencapai 
mereka ke laut, orang-orang Firaun memberi tahu mereka dan datang dengan pasukan 
mereka, dan orang-orang Firaun ada di belakang mereka dan laut di depan mereka, 
jadi orang-orang Musa berkata, percaya pada alasannya :
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Demi Allah , apakah ada yang mengingkari perkataan ini?! Tidak, apa yang Musa, 
saw, katakan? Dia tidak mengatakan apa yang dikatakan orang-orangnya, tetapi 



melihat penyebab tertinggi dan berkata dengan penuh di dalamnya:
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Penyair: 62]
Apakah pernyataannya salah? Tidak, jangan berbohong; Karena dia tidak mengatakan 
"Tidak" berdasarkan alasannya
Bukan dalam konteks alasannya dia meninggalkan situasi seperti itu, melainkan 
dia berkata:}
Bersamaku Tuhanku akan membimbing
{Apa yang Allah katakan padanya? dia mengatakan kepadanya:
{Serang laut dengan tongkatmu}
[Penyair: 63]
Dia tidak mengatakan kepadanya: Serang mereka dan kebanyakan dari mereka, tidak
Sebaliknya, dia berkata:}
pukul laut dengan tongkatmu
{; Memberi sesuatu dan lawannya, dan mengetahui bahwa niat Allah SWT memberikan 
sesuatu dan lawannya, dan tidak ada manusia yang bisa melakukan hal seperti itu. 
Keajaiban menjadi kenyataan:
{Dan itu terbelah, dan setiap bagian seperti tunggangan yang bagus.}
[Penyair: 63]
Dan "tod" adalah gunung, dan gunung memiliki kekerasan, dan air memiliki 
kelembutan
Bagaimana kelonggaran menjadi kekerasan? Air mempunyai tugas penetrasi, artinya 
tidak boleh ada daerah yang rendah dan air di atasnya, melainkan harus habis. 
Ketika Musa mematuhi perintah Allah , dia ingin diyakinkan oleh penyebab 
manusia, jadi dia ingin menabrak laut agar laut kembali seperti semula; Sehingga 
orang-orang Firaun tidak akan datang setelah dia, maka Tuhan kita berkata 
kepadanya:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang}
[Asap: 24]
Yaitu: biarkan apa adanya, berdiri diam. Karena saya ingin mereka tergoda oleh 
apa yang mereka lihat dari daratan kering di laut, dan mereka turun, maka saya 
mengembalikan air ke jangkauannya dan menerapkannya kepada mereka, sehingga saya 
akan diselamatkan dan dihancurkan oleh hal yang sama.
Benar mengatakan:}
Mereka yang telah diberi bagian dari Kitab percaya pada jibt dan berhala.
{dan bagaimana itu? Setelah perang Uhud datang Huya bin Akhtab, Ka'b bin Al-
Ashraf, Ibn Abi Al-Haqiq, dan Abu Rafi'.
Ini adalah orang kuat dari orang-orang Yahudi, dan mereka juga mengambil tujuh 
puluh orang Yahudi dengan mereka dan berkemah terhadap orang-orang Mekah, dan 
memecahkan perjanjian antara mereka dan Rasulullah Allah .
Setelah itu, Ka'b Ibn Al-Ashraf - pemimpin mereka - mendatangi Abu Sufyan dan 
berkata kepadanya: Kami ingin berjanji bahwa kami akan berdiri di hadapan 
Muhammad.
Abu Sufyan berkata: Anda adalah penulis sebuah buku, Anda memiliki Taurat, Anda 
memiliki iman di langit, Anda memiliki seorang utusan, dan kami tidak memiliki 
ini, dan "Muhammad" berkata: Dia adalah penulis sebuah buku dan seorang utusan, 
jadi di antara Anda ada hubungan komunikasi dengan surga, jadi apa yang kami 
tahu bahwa Anda setuju dengan kami dalam cerita ini? ? Kami tidak percaya pada 
penipuan Anda, dan kami tidak akan percaya kata-kata Anda kecuali Anda datang 
kepada dewa-dewa kami dan melakukan ritual ibadah dengan mereka dan bersujud 
kepada mereka.
Dan "jibt dan taghut" adalah dua berhala Quraisy, dan orang-orang Yahudi, 
pemilik Taurat yang memiliki bagian dari kitab itu, pergi kepada mereka dan 
tunduk kepada mereka. Dari "tiran" yang berlebihan, bukan "tiran"
Sebaliknya, dia adalah seorang tiran, dan dia adalah orang yang, semakin Anda 
menaatinya dalam ketidakadilan, ia meningkat ke ketidakadilan.
Dan apakah Jibt dan Taghut adalah berhala atau dua dewa yang mereka ikuti, yang 
penting adalah utusan orang-orang Yahudi tunduk kepada mereka dan bersujud, 
sehingga orang Quraisy percaya permusuhan orang-orang Yahudi kepada tuan kita, 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
Setelah itu, Ka`b bin Al-Ashraf bertanya kepada Abu Sufyan: Apa yang dilakukan 
Muhammad denganmu? Dia berkata kepadanya: Dia meninggalkan agama nenek 
moyangnya, memutuskan hubungan kekerabatannya, meninggalkan mereka dan melarikan 
diri ke Madinah, dan kami berbeda.



Kami memberikan air kepada para peziarah, kami menyambut tamu, kami melepaskan 
tawanan, kami menjaga tali persaudaraan, kami membangun rumah dan kami 
mengelilinginya.
Abu Sufyan memuliakan tindakan orang Quraisy! Orang-orang yang diberi kitab - 
karena permusuhan mereka terhadap Muhammad - berkata kepada Abu Sufyan dan 
kaumnya: Kamu lebih terbimbing daripada Muhammad! Tuhan kita menjelaskan: Wahai 
Muhammad, lihatlah keajaiban mereka; Mereka diberi bagian dari Kitab, namun 
permusuhan mereka terhadap Anda dan kedudukan mereka di hadapan agama Anda dan 
di hadapan cahaya yang Anda bawa, membuat mereka melupakan bagian mereka dari 
Kitab, dan percaya pada penyembahan berhala dan penyembahan berhala. Dan mereka 
adalah orang-orang yang sama yang dulu berkata kepada orang-orang Arab di masa 
lalu: Akan datang seorang nabi dari antara kamu, kami akan mengikutinya dan kami 
akan membunuhmu, dengan pembunuhan Ad dan Iram.
Tapi di sini mereka pergi dan percaya pada taghut dan jibt, jadi apakah orang-
orang seperti itu memiliki sesuatu dari agama? Kebenaran, Kemuliaan-Nya, ingin 
meyakinkan Rasulullah Allah bahwa orang-orang ini telah dipisahkan dari hamparan 
langit, jadi jika perang atau perselisihan meletus antara Anda dan mereka, maka 
ketahuilah bahwa Allah telah meninggalkan mereka karena mereka meninggalkan 
saham dari Kitab yang diberikan kepada mereka.
Dan jangan terlintas dalam pikiran Anda bahwa ini adalah pemilik buku itu
Sungguh, kebenaran meyakinkan Rasul-Nya bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah 
meninggalkan mereka dan bahwa Allah mendukung Anda - ya Muhammad - jadi jangan 
tertipu bahwa mereka adalah pemilik uang, pemilik pengetahuan, atau pemilik 
kekayaan, untuk semua ini dalam kematian; karena kekayaan mereka dari surga 
terputus; Dan karena kemusyrikan telah merasuki mereka dan merasuki mereka dan 
memasukkan mereka ke dalamnya, dan mereka memusuhimu dan bergabung dengan orang-
orang kafir yang mencari kemenangan atas mereka, dengan kebangkitanmu dan 
pesanmu, sebagai harga bagi mereka untuk meninggalkan iman.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
mereka yang
{
(/332) Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah , dan siapa yang dilaknat 
Allah , kamu tidak akan mendapatkan penolong baginya. Pidatonya, semoga Allah 
dan saw, keluarga dan sahabatnya, "Itu" adalah untuk orang-orang yang telah 
diberi bagian dari Kitab dan percaya pada kemusyrikan dan penyembahan berhala, 
dan mereka mengatakan kepada orang-orang yang kafir: Ini lebih dibimbing 
daripada mereka yang percaya pada suatu jalan, atau "mereka" adalah untuk orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik.
{Mereka adalah orang-orang yang dilaknat Allah}
Dan “mengutuk” bisa berarti “pengusiran”, atau bisa juga “aib”, atau bisa juga 
“penghancuran.”
Bagaimana Allah menyebabkan aib bagi orang-orang kafir? Karena Anda menemukan 
pasang surut Islam meningkat setiap hari, dan tanah mereka menurun:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari 
tepinya?}
[Guntur: 41]
{Mereka adalah orang-orang yang dilaknat Allah}
Oleh karena itu, yang mengejar adalah Allah , maka jika yang dikejar sama dengan 
yang diusir, dia mungkin bertemu dengan seseorang yang membantunya, tetapi jika 
yang dikejar adalah Allah , maka tidak ada penolong bagi orang itu. siapa yang 
diusir,
{Dan siapa pun yang mengutuk Allah }
Manakah yang dikeluarkan oleh Tuhan kita?
{Anda tidak akan menemukan penolong untuknya}
; Karena Allah SWT , selama dia telah mengusirnya
Maha Suci Dia, Dia menyebabkan semua orang meninggalkan-Nya karena alasan apa 
pun, dan tidak ada yang akan membantu-Nya
{Mereka adalah orang-orang yang dilaknat Allah, dan siapa yang mengutuk Allah, 
Anda tidak akan menemukan penolong baginya}
Maka kebenaran berkata:
{Atau apakah mereka memiliki bagiannya?}
(/333) Atau apakah mereka memiliki bagian kerajaan, lalu apakah mereka tidak 
memberikan seekor kambing kepada orang-orang? (53) Dan bagaimana kisah 
perkataannya:



{Atau apakah mereka memiliki bagian dari kerajaan, lalu jika mereka tidak 
memberikan gelar bangsawan kepada orang-orang?}
? Dia - Maha Suci Dia - menggambarkan mereka sebagai kikir yang berlebihan dan 
kekikiran yang parah, yang berarti bahwa mereka - pada kenyataannya - tidak 
memiliki dunia dan mereka tidak memiliki - juga - milik Allah ; Jadi raja adalah 
miliknya sendiri - semoga Dia dimuliakan - dia memberikannya kepada siapa saja 
yang dia kehendaki dan mengambilnya dari siapa pun yang dia kehendaki, tetapi 
jika mereka diberi kerajaan dunia dan kerajaan Allah , mereka akan menjadi kikir 
dan kikir. dengan apa yang ada di tangan mereka.
Sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya:
{Katakanlah: Jika Anda memiliki harta rahmat Tuhanku, maka Anda akan menahan 
diri karena takut menghabiskan, dan manusia adalah waktu.}
[Al-Isra: 100]
Artinya, Anda takut membelanjakan agar uang Anda tidak berkurang. Jika Anda 
mengambil perbendaharaan Tuhan kita, Anda akan berkata, "Jika kami mengambil 
darinya dan memberikannya kepada orang-orang, itu akan menjadi lebih sedikit!" 
Inti kalimat: bahwa semua orang ini, apakah mereka kafir Quraisy atau bangsawan 
Yahudi, mempertahankan posisi dan uang mereka; Karena Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, datang untuk menyamakan 
antara orang-orang, jadi siapa yang akan berduka? Yang berduka adalah mereka 
yang memiliki kedaulatan karena mereka tidak ingin kepala sama, dan saya 
berharap ketika mereka mengambil kedaulatan mereka membuatnya baik untuk orang-
orang, tetapi mereka tidak melakukannya.
Jika mereka memiliki properti dan uang, mereka tidak akan diberikan kepada 
orang-orang sebagai timah; Karena manusia, secara kodrat, tidak menyimpang dari 
tiraninya; Karena tirani ini memberinya otoritas, dan selama tirani memberinya 
otoritas, dia tidak memperhatikan realitas iman, karena kebaikan terbaik adalah 
kebaikan itu bertahan lama, bukan hanya Anda berada dalam kebaikan dan otoritas, 
tetapi saya jaminan bahwa itu berlangsung, dan keabadian ini akan Anda ambil 
dengan kehidupan dunia dan durasinya singkat dan kehidupan Anda di dalamnya 
tidak dijamin, maka keabadian tidak dijamin. Kebaikan itu ada di akhirat:
{tidak dipotong atau dilarang}
[Kejadian: 33]
Jadi, jika Anda tertarik pada gengsi ini, dan Anda ingin memiliki raja, gengsi, 
dan kebesaran ini, apakah Anda memberikan kebaikan Anda ini kepada orang-orang 
sehingga ada alasan bagi Anda untuk mengkhawatirkan uang yang bermanfaat bagi 
orang-orang dari Anda? Mengapa Anda ingin Tuhan kita mengabadikan ini pada Anda 
ketika Anda berada di puncak kekikiran dan kelangkaan? Tidak bisa menyimpannya 
padamu
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Fajr, menjelaskan proses 
ini:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * 
Tapi jika pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15-16]
Jadi dia yang memiliki kasih karunia berkata:
{Tuanku telah menghormatiku}
Dan dia yang tidak memiliki kasih karunia berkata,
{Tuanku menghinaku}
Dia mengatakan kebenaran dalam menanggapi dua kasus (Tidak).
Selama Yang Maha Kuasa berfirman dalam menanggapi dua kasus: (Tidak), maka ini 
berarti kedua belah pihak adalah pembohong; Kamu bohong wahai orang yang 
berkata: Nikmat yang kamu ambil adalah bukti kehormatan, dan kamu juga 
pembohong, hai orang yang berkata: Kekurangan uang adalah bukti penghinaan, maka 
memberi uang bukanlah tanda kehormatan, juga tidak mengambil. uang adalah bukti 
penghinaan.
Ini adalah kasus yang tidak tulus dan salah
Al-Haq berkata dengan alasan itu:
{Tidak, tapi Anda tidak menghormati anak yatim}
[Fajar: 17]
Artinya, Anda memiliki uang dan Anda tidak memuliakan anak yatim, maka uang ini 
menjadi bukti terhadap Anda, itu bukan untuk Anda, melainkan dia akan menyiksa 
Anda dengan itu.
Mahakuasa menambahkan:
{Dan jangan mendesak Anda untuk memberi makan orang miskin.}



[Fajar: 18]
Jadi bagaimana uang - lalu - bisa menjadi suatu kehormatan ketika itu akan 
membawa Anda kemalangan? Lebih baik tidak memilikinya. Uang yang dimiliki 
seseorang dan tidak menjaga hak-hak orang yang lemah di dalamnya adalah buruk 
dan jahat; Karena kebenaran berkata:
{Mereka akan mengepung apa yang mereka pelit pada hari kiamat}
[Al Imran: 180]
Jika Anda menyengat banyak, Anda akan diikat dengan keledai yang lebih ketat; 
Karena itu, ketika kebencian menjadi parah baginya, dia berkata: Saya berharap 
saya telah meredakan kebencian ini, dan kebenaran bertanya dalam ayat yang 
sedang kita diskusikan, mengapa mereka setuju dengan kubu kemusyrikan, dan 
meninggalkan bagian mereka. diberikan dari Kitab, dan pergi untuk mengatakan 
kepada orang-orang yang kafir: Anda lebih dipandu dari Muhammad dengan jalan 
meskipun mereka tahu hukum Mereka memiliki bagian dari buku bahwa Muhammad 
benar? Mereka mempertahankan kedaulatan mereka, dan kubu musyrik mempertahankan 
kedaulatannya, dan kita tahu bahwa orang-orang Yahudi di Madinah adalah pemilik 
kekayaan, dan mereka hidup dari riba, dan mereka adalah pemilik benteng, pemilik 
pertanian, dan pemilik tanah. pengetahuan, sehingga mereka mengambil semua 
elemen kedaulatan
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang, semua masalah ini mengguncang dari bawah kaki mereka, 
dan mereka berduka
Hal yang sama berlaku untuk orang-orang kafir Quraisy: mereka memiliki 
kedaulatan atas seluruh pulau, jadi tidak ada seorang pun dari suku mana pun di 
pulau itu yang bisa menyerang kafilah Quraisy; Karena suku-suku takut terkena 
mereka, pada musim haji, semua suku pergi ke pangkuan orang Quraisy.
Dan kekaguman yang diambil untuk mereka datang kepada mereka dari Rumah Suci, 
yang dipelihara dan dijaga Allah , mengalahkan siapa pun yang sangat 
menginginkannya, menolak plotnya, dan menghancurkannya sepenuhnya.
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah SWT :
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa 
sakit membuat tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung 
Ababil * melemparkan mereka batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef 
tidak dimakan}
[Gajah: 1-5]
Alasan proses ini datang dalam surah berikutnya, yaitu firman-Nya, Yang Maha 
Tinggi:
{Untuk mengejar orang Quraisy * untuk menangkap mereka di perjalanan musim 
dingin dan musim panas}
[Quraisy: 1-2]
Jika bukan karena Dia, Maha Suci Dia, untuk membuat rumah ini untuk ibadah-Nya, 
itu akan berakhir dan supremasi mereka akan berakhir, sehingga mereka tidak akan 
dapat pergi ke perjalanan musim dingin atau perjalanan musim panas; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini}
[Quraisy: 3]
Maha Suci Dia yang telah memberi mereka kekuasaan dan kehormatan
dan dia:
{Siapa yang memberi mereka makan dari kelaparan dan membuat mereka aman dari 
ketakutan}
[Quraisy: 4]
Dia membawakan mereka buah dari segala sesuatu, dan membuat mereka aman dari 
ketakutan ketika kafilah mereka pergi ke utara dan ke selatan.
}
Atau apakah mereka memiliki bagian dari kerajaan?
{Jika mereka memiliki bagian ini, maka mereka tidak datang kepada orang-orang 
sebagai orang miskin, yaitu mereka tidak memberi mereka hal yang sepele
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Atau apakah mereka iri pada orang-orang?
{
(/ 334) atau orang yang iri dengan apa yang Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya memberi Ibrahim Kitab dan Kebijaksanaan dan memberi mereka seorang 
raja yang agung (54) dan iri di sini untuk Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan kedamaian; Karena Tuhan kita telah memilih dia dan 



memilih dia untuk pesan, dan itulah sebabnya beberapa dari mereka berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua 
kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Oleh karena itu, Al-Qur'an dapat diterima dalam pandangan mereka, tetapi yang 
menyedihkan mereka adalah bahwa itu diturunkan kepada Muhammad, dan ini karena 
kelalaian mereka, dan ini seperti kelalaian orang-orang yang mengatakan:
{Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari 
langit}
[Al-Anfal: 32]
Mereka ingin mati dan dibunuh dengan melemparkan batu dari langit, tetapi mereka 
tidak ingin mengikuti kebenaran.
{Mereka bersumpah, dengan rahmat Tuhanmu, bahwa kami membagi di antara mereka 
mata pencaharian mereka.}
[Dekorasi: 32]
Maha Suci Dia, meyakinkan kita bahwa Dia memilih untuk rahmat-Nya siapa pun yang 
Dia kehendaki, jadi mengapa iri? Mereka iri pada orang-orang bahwa Muhammad, 
semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya datang kepada mereka, dan jika 
mereka baru saja menerima apa yang Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan 
teman-temannya, datang kepada mereka dengan adil, mereka akan menemukan bahwa 
semua yang dia bawa adalah kata-kata yang indah
Siapapun yang mengikutinya akan memperindah hidupnya
Hal itu diperlukan dari orang-orang yang Allah telah memberi pengetahuan mereka 
dari Kitab karunia-Nya bahwa mereka harus memberikan kabar baik dari Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, karena 
ia memanggil mereka dengan yang diturunkan mereka dalam kitab mereka, dan bahwa 
mereka harus menjadi orang pertama yang beriman kepadanya, tetapi mereka tidak 
melakukannya, melainkan mereka berbohong dan menghalangi jalannya dan lebih 
menyukai orang-orang kafir daripada dia.
Mereka mengatakan bahwa mereka dibimbing oleh jalan dari Muhammad
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia menyukai sebagian ciptaan-Nya dengan 
kekhususan, menyukai bahwa kekhususan melampaui ciptaan Allah ; Karena kita tahu 
bahwa dalam setiap penciptaan Allah penciptaan ‘s ada bakat khusus, jadi jika 
orang yang diberkati dengan bakatnya lebih suka sisa penciptaan di atasnya 
dengan bakat mereka, maka ia mengambil bakat dari semua orang ketika ia 
memberikan semua orang
Dan mereka itulah kaum yang diberi bagian oleh Allah , maka mereka kikir dan 
sengsara, dan aku berharap agar mereka sengsara dalam urusan yang berhubungan 
dengan mereka, tetapi lebih pada urusan yang menghubungkan mereka dengan Allah , 
yaitu bahwa mereka adalah pemiliknya. dari sebuah kitab yang mengetahui tentang 
Allah metode-Nya, dan mereka mengetahui tentang Allah susunan arak-arakan para 
rasul-Nya, maka kebenaran Yang Mahakuasa ingin mengatakan kepada mereka: Kalian 
telah diberi bagian dari Kitab itu. Anda tidak memenuhi haknya, dan juga bahwa 
jika Anda memiliki raja, Anda tidak akan memenuhi haknya, dan Anda tidak akan 
memberikan kepada siapa pun jumlah hilum, yaitu lesung pipit di bagian belakang 
inti, dan itulah sebabnya dia berkata:
{Atau apakah mereka memiliki bagian dari kerajaan, lalu jika mereka tidak 
memberikan gelar bangsawan kepada orang-orang?}
[Wanita: 53]
Oleh karena itu, mereka tidak diberikan dalam moral dan nilai, juga tidak dalam 
hal materi
Jika mereka kikir dengan nilai-nilai mereka, maka mereka lebih berhak menjadi 
kikir dengan apa yang mereka miliki dari materi, dan dengan demikian mereka 
menjadi orang-orang yang tidak memiliki kebaikan sama sekali.
Kemudian kebenaran menjelaskan: Jika orang-orang ini telah diberi bagian dari 
Kitab yang memperkenalkan mereka kepada sifat-sifat Rasul yang akan datang dan 
menutup, apa yang menghalangi mereka untuk mempercayainya dan mendukungnya 
terlebih dahulu?
Tidak ada keraguan bahwa itu adalah iri hati, meskipun dia, mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, datang membenarkan apa 
dengan mereka. Mereka pasti iri kepada Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan iri hati hanya datang dari hati 
yang benci, hati yang memberontak terhadap pembagian Allah dalam ciptaannya; 
Karena iri hati, seperti yang mereka katakan: Menginginkan matinya berkah orang 



lain, dan kebalikannya adalah “kegembiraan”, yaitu mengharapkan hal yang sama 
dengan orang lain.
Dan jika Anda menginginkan sesuatu seperti itu dari Allah , Anda harus iri 
kepada-Nya, dan kebenaran mengatakan:
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Lebah: 96]
Oleh karena itu, orang-orang dalam rahmat Allah tidak boleh iri atau dengki
Tetapi beberapa orang mungkin iri pada orang lain yang diberikan kepada mereka 
oleh orang kaya, berharap itu menjadi milik mereka sendiri. berikan ini; Karena 
apa yang kamu miliki terbatas, tetapi di sini adalah pemberian orang yang tidak 
kehabisan apa yang dia miliki, maka dia memberimu dan memberi kepada orang lain 
dan tidak mengurangi apa yang dia miliki.
Oleh karena itu, kebahagiaan adalah hal yang jelas bagi orang percaya; Karena 
dia tahu bahwa pemberian Allah kepada yang satu tidak menghalanginya untuk 
memberi yang lain, dan jika Yang Mahakuasa memberikan pertanyaannya kepada 
masing-masing, itu tidak akan mengurangi apa yang dia miliki kecuali seperti 
benang yang berkurang jika dicelupkan ke laut, Dan begitulah yang ada dalam 
hadits Qudsi: Satu tingkat, lalu mereka bertanya kepadaku, dan aku memberikan 
pertanyaannya kepada setiap orang. Itu tidak mengurangi apa yang saya miliki 
kecuali seutas benang berkurang ketika saya memasuki laut.
}
Atau apakah mereka iri kepada orang-orang atas apa yang telah datang kepada 
mereka?
{Kecemburuan - seperti yang kita ketahui - adalah: seseorang yang menginginkan 
berkah orang lain menghilang, keinginan ini berarti Anda benci memiliki berkah 
dengan orang lain, dan Anda tidak membenci orang lain untuk memiliki berkah 
kecuali Anda memberontak terhadap orang yang memberi berkah.
Kesalahan pertama yang envier membuat adalah: ia kembali ke Allah ‘predestinasi 
dalam Allah ciptaan, dan hal kedua yang terjadi padanya adalah bahwa sebelum 
orang dicemburui mendapat jahat dari dia; Hatinya terbakar dengan kebencian
Itulah sebabnya mereka berkata: Iri hati adalah dosa atau kejahatan yang 
didahului dengan hukumannya. Karena setiap kejahatan yang ditunda hukumannya 
kecuali karena dengki, sebelum si iri hati melakukan iri, dia dihukum. Karena 
kebencian membakar intinya, dan mungkin seseorang berkata: Apa salahnya orang 
yang iri?
Dan kami katakan: Allah menjadikan pada sebagian makhluk-Nya penyakit yang 
menimpa manusia, dan kedengkian menimpa mereka atas nikmat dan kesejahteraan 
mereka.
Apa kesalahan korban ketika si pembunuh menarik senjatanya untuk membunuhnya 
dengan itu? Ini seperti itu
Pistol adalah salah satu nikmat Allah bagi seseorang untuk melindungi dirinya, 
dan dia tidak memiliki hak untuk menggunakannya dalam kepalsuan.
Mengingat bahwa Allah SWT menciptakan dalam diri manusia sesuatu yang membenci 
berkat orang lain, maka mengapa seseorang tidak ingat ketika ia menerima berkat 
dari orang lain untuk menghubungkannya dengan perkataannya: (Apa yang 
dikehendaki Allah , tidak ada kekuatan selain Allah )
Jika kamu membandingkan setiap nikmat orang lain dengan apa yang dikehendaki 
Allah , yang tiada daya kecuali dengan-Nya, maka kamu akan menjauhkan dari 
hatimu racun kebencianmu.
Anda akan melihat berkah orang lain dan berkata: Insya Allah , tidak ada 
kekuatan selain Allah , Anda ingat bahwa manusia tidak memberi dirinya berkah 
apapun.
Sebaliknya, Tuhan kita yang memberikannya, dan kemuliaan bagi-Nya yang mampu 
memberi semua, dan mungkin saja seseorang menjadi iri.
Tetapi orang yang merasa iri dalam dirinya dan ingin memadamkannya, harus 
mengembalikan semuanya kepada Allah , dan selama dia telah mengembalikan 
segalanya kepada Allah , dia telah bekerja untuk melindungi dirinya dari rasa 
iri.
Dan perlindungan berkat orang lain dari rasa iri, dan kebenaran, kemuliaan bagi-
Nya, menjelaskan kepada kita dalam firman-Nya, kemuliaan bagi-Nya:
{Dan dari kejahatan iri ketika dia iri}
[Al-Falaq: 5]
Oleh karena itu, mungkin saja hati salah satu dari kita dipenuhi dengan 
kebencian terhadap suatu berkah dan kemudian timbul kecemburuan darinya, dan 



masing-masing dari kita harus mencegah dirinya memasuki arus kebencian di dalam 
hatinya; Karena arus kebencian menyebabkan perubahan kimiawi dalam komposisi 
manusia, dan perubahan kimia inilah yang menyebabkan kelelahan pada manusia, dan 
bagaimana kita tahu bahwa ketegangan kimia dari berkat orang lain ini membuat 
jiwa manusia dan dalam interaksi substansinya, dan interaksi ini memancarkan 
radiasi yang membuat iri dan membunuhnya? Karena kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Dan dari kejahatan iri ketika dia iri}
[Al-Falaq: 5]
Dan apabila kamu memohon perlindungan Allah dari kejahatan orang dengki agar 
tidak menimpamu, maka itu bisa menimpamu, tetapi perlindunganmu dari 
kejahatannya berarti jika itu menimpamu, kamu harus mengambilnya kembali, maka 
kamu berkata: “Kami milik kepada Allah dan kepada-Nya kami akan kembali” dan 
kamu mengetahui bahwa yang demikian itu baik bagimu; Jika suatu nikmat menimpa 
kamu, ketahuilah bahwa musibah ini adalah baik, karena jika orang yang dengki 
menimpa kamu dalam salah satu nikmat Allah atasmu, maka kejahatan yang 
menghilangkan pahala untuk itu!!
Orang yang tertimpa musibah adalah orang yang dihalangi pahalanya, maka jika 
ditimpa musibah lalu dia berkata: Kami milik Allah dan kepada-Nya kami kembali.
Ya Allah , Engkau adalah Tuhanku, dan Engkau hanya menyukai kebaikan untukku, 
karena aku menjadikanmu, dan engkau tidak melakukan apa pun selain kebaikan 
untukku.
Tapi saya mungkin tidak mengerti dengan baik
Jika seorang Muslim melakukan itu, maka Allah SWT akan menjelaskan kepadanya 
nanti bahwa itu baik untuknya, dan jika itu menimpanya pada putranya dan 
berkata: Siapa yang mengenal saya, mungkin anak saya yang telah dibunuh Allah 
akan mencobai saya dan saya akan melakukannya. kafir atau mencuri untuknya dan 
menerima suap untuknya
Tetapi Allah mengambilnya dariku dan mencegahku dari kejahatan itu, atau rahmat 
itu mungkin menguasaiku, dan itu mungkin membuatku terdorong terhadap orang-
orang, dan itu mungkin membuatku melanggar dan melecehkan orang, maka Tuhan kita 
berkata kepadaku: Sakitlah sedikit. dan tenang.
Jadi, kita melihat bahwa orang yang menderita harus mengharapkan yang baik dan 
sembuh dan berkata: Pasti ada penderitaan yang baik yang akan datang kepadaku, 
dan seseorang mungkin berkata: Kami berkata:
{Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan fajar * dari kejahatan apa yang Dia 
ciptakan * dan dari kejahatan kegelapan ketika fajar * dan dari kejahatan para 
peniup di zaman * dan kejahatan *
[Al-Falaq: 1-5]
Kami membaca dan mengulangi surah ini, dan Allah tidak melindungi kami dari 
kejahatan orang-orang yang dengki
Yang iri juga iri pada kita! Kami mengatakan kepadanya: Anda tidak mengerti arti 
kata-katanya:}
Dan dari kejahatan orang yang iri ketika dia iri
{
Anda memahaminya untuk tidak iri padanya, tidak
Kecemburuannya mungkin menimpa Anda, tetapi Anda harus mengetahui takdir Allah 
dalam penderitaan itu dan berkata: Ya Tuhan, Anda telah melakukannya pada saya 
untuk kebaikan Anda untuk saya.
Jika Anda melakukan itu, Anda akan diselamatkan dari kejahatan
Kita hidup di dunia di mana kita melihat bahwa semakin tinggi dunia dalam 
pengetahuan, Tuhan kita menjelaskan kepada kita ayat-ayat tentang alam semesta-
Nya dan misteri keberadaan yang membawa kita lebih dekat ke banyak makna; Mereka 
yang sekarang memproduksi senjata mematikan dan pemusnah, setiap kali senjata 
itu lunak dan dipalu dan tidak terlihat, itu adalah kekerasan dan berbeda dari 
senjata zaman kuno di mana seseorang biasa melempar yang lain dengan batu, lalu 
yang lain dengan batu. pistol, dan kemudian menjadi kemampuan suatu negara untuk 
membuat bom atom yang tidak mewakili siapa pun Dari mereka, kecuali sebanyak 
kepala paku, tetapi mereka membunuh, sehingga senjata mematikan lebih lembut - 
yaitu , semakin tajam - semakin ganas
Kita sekarang melihat bahwa semua senjata mengandung radiasi, dan radiasi 
bukanlah kejahatan, dan kerja radiasi itu efektif, tetapi tidak ada kejahatan di 
dalamnya, dan seperti yang dikatakan para dokter: Kami melakukan operasi tanpa 
menumpahkan darah melalui radiasi, misalnya sinar laser, jadi senjatanya lebih 



ganas dan mematikan.
Berikut adalah contoh yang menggambarkan hal ini: Misalkan Anda ingin membangun 
istana untuk diri sendiri di ruang kosong, kemudian seorang teman lewat dan 
berkata: Mengapa Anda tidak memasang besi di jendela lantai pertama? Dia berkata 
kepadanya: Mengapa?
Dia berkata kepadamu: Ini singa dan serigala
Jadi Anda menaruh besi untuk mencegah serigala, dan yang lain melewati istana 
Anda dan berkata: Lubang besi itu lebar dan di sini ada banyak ular, jadi 
besinya menyempit.
Dan yang ketiga berkata: Ada nyamuk yang menyengat dan membawa mikroba
Letakkan kawat di jendela
Oleh karena itu, semakin keras serangan musuh, jadi dia membutuhkan lebih banyak 
tindakan pencegahan
Dan kita tahu bahwa mikroba yang tidak terlihat itu datang dan merugikan 
manusia, jadi momok yang menimpa manusia adalah setiap kali lembut, - yaitu 
kecil dan kecil - kekerasan. mendorongnya
Dan itu adalah mikroba paling mematikan yang menyerang sampai-sampai dokter 
mengatakan tentang beberapa penyakit: Kami tidak tahu virus untuk mereka; 
Artinya virus penyebab penyakit ini telah menjadi sangat akurat bahkan untuk 
standar mikroskop
Jadi yang membuat kita muak dengan fakta bahwa ada percikan dari mikroba yang 
keluar dari kimia seorang manusia yang dengki dan iri yang diberi anugerah oleh 
orang lain, dan percikan mikroba ini seperti sinar laser yang diarahkan pada 
sesuatu dan membunuhnya!! Apa yang salah dengan ini?! Kami melakukannya sekarang 
dan kami menyinari apa pun, dan sinar adalah salah satu senjata paling mematikan 
di zaman kita, dan mengapa kita tidak percaya bahwa bahan kimia yang membuat iri 
ketika jengkel terdiri dari radiasi yang menuju ke iri dan menghancurkannya? Dan 
itu seperti nikmat yang diberikan Tuhan kita kepadamu, kemudian kamu 
menggunakannya untuk menyakiti
Contohnya adalah seorang pria yang memiliki sejumlah uang; Namun dia menyimpan 
dendam terhadap lawan-lawannya
Dia membeli pistol atau senapan untuk membunuh mereka; Dia mengambil kasih 
karunia dan menjadikannya sarana balas dendam, dan ini berasal dari agitasi 
naluri batin yang mengatur emosi manusia.
Jadi, ketika orang-orang ini datang ke Rasulullah Allah membenarkan apa yang 
mereka miliki, apa yang mencegah mereka percaya padanya? Tidak diragukan lagi 
bahwa mereka iri padanya karena mengambil berkat ini, dan mereka memandang 
berkat dari pesan itu sebagai keuntungan dari para utusan, dan apakah itu benar? 
Memang, ini merupakan keuntungan bagi para rasul, tetapi bagaimanapun juga 
merupakan proses yang sulit bagi mereka, dan orang-orang di semua bangsa - 
kecuali para nabi - mewariskan kepada anak-anak mereka apa yang menjadi milik 
mereka, tetapi para nabi tidak mewariskan anak-anak mereka.
Mereka tidak datang untuk mengambil prestise, atau untuk meninggikan diri di 
atas orang lain, tetapi mereka dipercayakan dengan masalah besar.
Maka anda sedang melihat otoritas yang diberikan Allah kepada anda dalam hal 
ilmu agama
Dan Anda menjadikannya alat kemewahan, kemewahan, kesombongan dan keagungan, dan 
ketika seorang utusan datang untuk melepaskan Anda dan menyingkirkan Anda dari 
kendali ini, apa yang Anda lakukan? Anda berduka; Karena Anda ditetapkan untuk 
dirimu otoritas temporal dan tidak menempatkan diri dalam pelayanan nilai-nilai, 
dan Anda hanya mengambil kebesaran kontrol, sehingga ketika Rasulullah Allah 
datang ingin menghapus kontrol ini dari Anda, Anda mengatakan: Tidak ada
Kami tidak akan mengikutinya
Jika Anda iri pada Nabi, semoga damai dan berkah Allah besertanya, untuk pesan 
dan membuatnya menjadi masalah bahwa Allah memanjakan dia dengan atau memberinya 
kendali, lalu mengapa iri tuan kita Muhammad, dan Allah memberikan kita Tuan 
Ibrahim sang raja, dan dia berikan kepada Daud sang raja, dan dia berikan kepada 
Sulaiman sang raja, dan dia berikan kepada Yusuf sang raja, jadi mengapa iri 
kemudian ketika Allah SWT ingin Yang Mahakuasa untuk menghormati cabang kedua 
Ibrahim, yaitu Ismail, damai atasnya? Allah SWT menghormati cabang pertama di 
Ishak dan itu berasal dari Ishak Yakub, dan dari Yakub Yusuf, kemudian Musa dan 
Harun, kemudian Daud dan Sulaiman, semua ini dihormati, dan ketika Allah SWT 
menghormati cabang kedua Ibrahim, yang merupakan keturunan Ismail, dan mengutus 
dari mereka seorang utusan, apakah kamu bersedih hati dan berdiri dalam posisi 



ini? Mengapa Anda tidak melihat bahwa Ismail dan cabangnya berasal dari 
keturunan Ibrahim, dan mengapa Anda menganggap pesan dan nubuat sebagai berkah 
yang manja, dan tidak menyadari bahwa itu adalah proses yang keras bagi Rasul? 
Karena dia harus menjadi model yang diterapkan pada dirinya dan keluarganya, dan 
tidak ada keluarganya yang menikmatinya, malah sebaliknya. Nabi Shallallahu ' 
alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Kami adalah 
umat para nabi, kami tidak mewarisi."
Dan dia, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, merampas 
zakat keluarganya.
Dan beliau Shallallahu ' alaihi wa sallam serta keluarga dan para sahabatnya 
juga mengatakan: "Sedekah tidak sesuai untuk keluarga Muhammad, tetapi itu 
adalah kotoran manusia."
Jadi kita melihat bahwa dia tidak bekerja untuk dirinya sendiri atau anak-
anaknya
Dan terus benar:}
Maka Kami berikan kepada keluarga Ibrahim Kitab dan Hikmah, dan Kami berikan 
kepada mereka kerajaan yang besar.
{Dan "Kitab" adalah kurikulum yang turun dari surga, dan "kebijaksanaan" adalah 
kata-kata yang diucapkan Rasul, menjelaskan kurikulum Allah , dan dengan itu, 
Allah memberi mereka Raja juga.
Tuan kami Yusuf menjadi orang yang dapat dipercaya atas perbendaharaan bumi, dan 
dia menjadi Perkasa Mesir, dan tuan kami Daud, dan tuan kami Sulaiman, Allah 
memberi mereka raja dengan nubuat.
Jadi, di dalamnya ada nubuat dan di dalamnya ada seorang raja, dan Muhammad, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, Tuhan kita memberinya 
kenabian dan dia tidak memberinya raja, jadi apa alasan iri di antara kamu untuk 
dia?!
Lalu bagaimana sikap Anda terhadap nabi-nabi Anda yang Allah berikan kenabian 
dan kekuasaan raja? jawaban benar :}
Beberapa dari mereka percaya padanya, dan beberapa dari mereka
{
(/335) Maka di antara mereka ada yang beriman kepadanya dan di antara mereka ada 
yang dihalangi darinya. Dan Neraka cukup untuk menyalakan api (55)
{Di antara mereka adalah orang-orang yang percaya padanya}
Yang dimaksud dengan keyakinan pada apa yang datang di jalan Ibrahim dan para 
rasul yang datang setelahnya, yang Allah berikan kenabian dan kerajaan, atau 
"dari mereka," yang berarti dari Ahli Kitab yang kita bicarakan yang percaya 
pada utusan Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, seperti Abdullah bin Salam, dan Ka'ab al-Ahbar misalnya.
{Dan di antara mereka ada yang terhalang darinya}
artinya di antara mereka ada orang-orang yang kafir terhadap pendekatan Allah ; 
Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:
{Dan Api Neraka sudah cukup bagi mereka}
Seolah-olah akibat dari pemblokiran kurikulum adalah bahwa tidak ada yang akan 
datang setelahnya kecuali siksaan di neraka agar mereka mencapai apinya, dan itu 
akan menjadi harga bagi mereka sebagai pembalasan atas apa yang telah mereka 
lakukan.
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengungkapkan prosesi para rasul ketika 
Allah mengutusnya secara berurutan dalam wujudnya, dia datang untuk mengingatkan 
orang-orang tentang kurikulum. Kurikulum adalah prinsip asli dalam misi Adam dan 
keturunannya; Karena Allah SWT telah berfirman:
{Jadi siapa pun yang datang kepada Anda petunjuk dari saya, siapa pun yang 
mengikuti petunjuk saya tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123]
Adam mentransmisikan kepada keturunannya informasi tentang pergerakan kehidupan, 
kebenaran, dan metode
Namun, Allah telah menetapkan kelalaian ciptaan-Nya dari metodenya; Metode ini 
selalu bertentangan dengan keinginan jiwa yang langsung dan bodoh, tetapi jika 
Anda melihat realitas metode ilahi, Anda akan menemukan bahwa itu memberikan 
keinginan jiwa, tetapi mereka ditinggikan.
Misalnya, ketika dia mengatakan:
{Dan mereka lebih memilih diri mereka sendiri daripada diri mereka sendiri, 
bahkan jika mereka memiliki kebutuhan}
[Uang: 9]



Masing-masing memiliki barang dan membutuhkannya, tetapi dia menemukan 
saudaranya yang beriman lebih membutuhkannya daripada dia, jadi dia lebih 
memilih dia daripada dirinya sendiri, apakah dia lebih memilih dia daripada 
dirinya sendiri? Tidak; Tapi dia memberikan hal kecil ini pada manusia untuk 
mengambilnya di sisa, jadi dia mengambil nafsunya sendiri, tetapi dengan nafsu 
yang agung, dan kepada siapa kami berkata: tutup mata terhadap larangan orang 
lain
Makna nyata dari hal ini adalah bahwa kami menahannya dari nafsu yang 
diinginkannya, tetapi ketika kami menahannya dari nafsu yang Anda inginkan dalam 
larangan sementara, kami ingin memenuhi nafsu Anda dalam hukum abadi.
Yang mana yang saya suka untuk unta? Orang yang melihat dari dekat wanita cantik 
saat dia berjalan, atau orang yang menutup matanya padanya? Orang yang mencintai 
keindahan adalah orang yang menundukkan pandangannya
Agama hanya datang melawan jiwa bodoh yang menginginkan hal yang mendesak, 
meskipun itu sepele
Dia menjelaskan kepadanya: Jadilah untuk masa depan dan bersamanya; Karena dia 
tinggal, dia tidak meninggalkan Anda dan Anda tidak meninggalkannya, adapun 
keinginan yang Anda ambil di dunia ini, baik Anda meninggalkannya atau 
meninggalkan Anda, tetapi di akhirat Anda tidak meninggalkannya dan tidak 
meninggalkan Anda.
Orang benar dan saleh tahu bagaimana memberi manfaat, tetapi yang lain adalah 
orang bodoh yang tidak mendapat manfaat. Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan 
kepada kita bahwa patah hati adalah untuk orang yang menghibur dirinya dengan 
keinginan segera, kemudian diikuti dengan hukuman permanen permanen. Inilah 
kekecewaan yang sebenarnya. , dan tidak ada waktu sama sekali; Karena itu adalah 
dunia non-Yahudi, dan selama itu adalah dunia non-Yahudi, segala sesuatu di 
dalamnya berubah.
Selama semua yang ada di dalamnya berubah
Maka orang yang mendapat berkah dapat terkena musibah, dan orang yang kuat dapat 
dipengaruhi oleh kelemahan, dan orang yang lemah dapat datang kepadanya 
kekuatan, dan jika yang lemah tetap lemah dan yang kuat tetap kuat, dunia tidak 
akan cemburu
Itulah sebabnya mereka berkata: Waspadalah bahwa Anda ingin Allah menyempurnakan 
semua nikmat-Nya atas Anda; Karena jika semua kasih karunia selesai untuk Anda 
saat Anda berada di rumah orang bukan Yahudi, maka tunggulah kematian; 
Penyelesaian berkat adalah pendakian ke bagian tertinggi gunung saat Anda berada 
di rumah orang bukan Yahudi, jadi apakah Anda akan tetap di puncak? Tidak, itu 
harus turun, jadi waspadalah terhadap kebahagiaan ketika masalah mencapai 
klimaksnya; Karena Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan: Anda harus 
menjadikan dunia ini sebagai titik persimpangan, dan yang membuat orang lelah 
adalah bahwa mereka tidak menentukan tujuan yang jauh, melainkan mereka 
menentukan tujuan yang dekat.
Adalah suatu kebodohan bagi sebagian orang jika salah satu dari mereka berduka 
atas perpisahan orang yang dicintai atau kerabat, dan menerimanya dengan logika: 
Apa tujuan kita semua? Ini adalah kematian dan kita kembali kepada Pencipta kita
Apakah kita berduka ketika kita kembali kepada Pencipta kita? Tidak, kita harus 
senang; Karena kita di dunia ini dengan sebab, tetapi setelah kita pindah ke 
akhirat, kita dengan sebab
Di dunia ini kamu akan bersama dengan berkah, dan setelah itu kamu akan bersama 
dermawan, jadi apa yang membuatmu sedih tentang ini? Ini menyedihkan Anda satu 
jam jika Anda dengan kasih karunia dan tidak memperhitungkan pemberi.
Dan jika masalahnya adalah untuk mencapai Yang Benar dan berada dalam penjagaan-
Nya, lalu mengapa kesedihan? Adalah bodoh bahwa beberapa orang tidak 
memperlakukan Allah SWT seperti mereka memperlakukan diri mereka sendiri
Misalkan tujuan seseorang adalah keluar dari Aswan ke Kairo, maka Kairo adalah 
tujuannya
Kemudian yang satu datang dan berkata kepadanya: Kami akan berjalan kaki, dan 
yang lain berkata: Saya akan membawa tunggangan yang bagus untuk dikendarai.
Yang ketiga berkata: Saya akan datang dengan mobil, dan yang keempat berkata: 
Kami akan bepergian dengan pesawat. Yang kelima berkata
Kami akan melakukan perjalanan dengan misil, jadi segala cara yang membawa kami 
lebih dekat ke akhir adalah terpuji, dan selama tujuan kami adalah untuk kembali 
ke kebenaran, mengapa kami berduka ketika salah satu dari kami mati? Maka kamu 
berduka cita atas dirimu sendiri dan jangan bersedih hati terhadap orang yang 



meninggal, karena orang yang meninggal setelah menjaga hak Allah di dunia ini 
akan bahagia karena dia dalam pemeliharaan kebenaran dan dengan orang yang 
memberikan rahmat, dan Anda dengan berkah akhir waktu bahwa dia mengolok-olok 
Anda karena Anda berduka, dan berkata: Lihatlah orang yang lalai dan mudah 
tertipu. Dia ingin saya tetap dengan alasan dan meninggalkan penyebabnya! Kami 
menemukan mereka yang berduka untuk orang yang mereka cintai tidak pernah 
melihat mereka dalam mimpi; Karena jiwa orang mati tidak datang menjenguk orang 
yang bersedih karena ia pergi kepada yang memberi berkah, dan manusia harus 
menyadari tujuan keberadaan dengan berada bersama penyebab kebenaran di dunia 
ini dan kemudian menjadi dengan kebenaran. , dan kematian adalah transisi yang 
membawa Anda dari penyebab ke penyebab, jadi apa yang membuat Anda sedih tentang 
ini? Kami memperpendek jarak untukmu
Alih-alih menghadapi rintangan di jalan, dan Anda mungkin atau mungkin tidak 
berhasil, dan beberapa dari mereka berkata: Dia meninggal ketika dia masih muda 
dan tidak melihat dunia, kami katakan kepada mereka: Apakah ini baik untuknya 
atau tidak? Misalnya, Anda telah dewasa dan mungkin melakukan dosa; Mungkin 
Allah mengambil si kecil agar dia tidak membiarkannya bereksperimen. Letakkan 
masalah di depan Anda dan buat itu menjadi kenyataan
Pada otoritas Al-Harits bin Malik Al-Anshari bahwa ia disahkan oleh Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan 
berkata kepadanya: Bagaimana Anda menjadi, O Harith? Dia berkata: Anda telah 
menjadi orang yang benar-benar beriman.
Dia berkata: “Lihat apa yang Anda katakan, karena segala sesuatu memiliki 
kenyataan. Jadi apa realitas imanmu?” Dia berkata: "Saya berpaling dari dunia, 
jadi saya tetap terjaga di malam hari, dan hari saya menjadi haus, seolah-olah 
saya sedang melihat singgasana Tuhan saya secara mencolok, dan seolah-olah saya 
sedang melihat orang-orang surga berperang. satu sama lain di dalamnya, dan 
seolah-olah aku melihat orang-orang Neraka saling berkelahi memperebutkannya.” 
Dia berkata: "Oh Harits, Anda tahu, jadi patuhi itu tiga kali."
Dan kami memiliki pelajaran di master kami Hudhaifah - mungkin Allah akan senang 
dengan dia - ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, bertanya, ia berkata kepadanya: Bagaimana Anda 
menjadi? Yaitu, bagaimana imanmu? Hudhaifah mengatakan: Wahai Rasulullah Allah , 
saya abstain diri dari dunia, sehingga emas dan batu yang sama dengan saya - 
yang berarti bahwa emas sama dengan kerikil, ini adalah masalah dunia ini - dan 
Hudhaifah menambahkan: Seolah-olah Aku melihat penghuni surga di surga 
menikmati, dan penghuni neraka di neraka disiksa
Dan satu jam yang tidak akan dilupakan oleh Guru kita Al-Harits adalah gambaran 
akhirat, karena dia berjalan lurus dalam kehidupan
Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata 
kepadanya: "Aku tahu, jadi patuhi itu."
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia menyebutkan kepada kami beberapa hukum, dia 
juga menyebutkan kepada kami berita beberapa orang yang memberontak terhadap 
hukum, kemudian dia mengingatkan kita tentang kisah Surga dan Neraka; Karena itu 
dia memberi tahu kita:}
Mereka yang kafir
{
(/ 336) Orang-orang yang kafir wahyu Kami akan Nslehm api kulit yang lebih 
dewasa Bdlnahm Geloda orang lain untuk mencicipi siksaan bahwa Allah Maha 
Perkasa, Bijaksana (56) dan "Nslehm" dari Astala, dapat mengatakan: Selama api 
berdoa dan kita semua Ketahuilah bahwa api dunia ini ketika membakar sesuatu Itu 
berakhir dengan ketiadaan, dan ketika itu berakhir tanpa izin, tidak ada rasa 
sakit! Dan kami berkata: Untuk menyadari bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan dalam hal ini
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka 
merasakan azab}
Jadi, siksaan itu tidak seperti api dunia, karena api dunia ini menyala dan 
urusannya berakhir. Adapun api akhirat, itu adalah siksaan yang kekal, permanen, 
berulang-ulang.
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka 
merasakan azab}
Jika kulitnya terbakar, kulit lain akan datang, apakah itu mata pertama atau 
yang lain? Dan untuk memperjelas: Ketika Anda memiliki cincin, misalnya, dan 
kemudian Anda berkata: Saya membuat cincin lain dari cincin itu, bahannya sama, 



jadi apakah siksaan untuk kulit atau organ? Siksaan selalu untuk jiwa yang 
sadar, dengan bukti bahwa seseorang mungkin terkena tumor yang mengandung nanah, 
yang membuatnya lelah dan tidak mampu menahan rasa sakitnya.
Dan kemudian dia tertidur, begitu dia tidur, tidak ada rasa sakit
Tapi ketika dia bangun, itu sakit lagi
Sakitnya bukan untuk anggota, tapi untuk jiwa yang sadar, dengan bukti bahwa 
ketika kita bangkit dalam pengobatan, kita mengatakan bahwa jiwa sadar dapat 
dilumpuhkan sehingga rasa sakit terjadi dan tidak merasakannya, dan “bisul” 
dibuka dengan pisau bedah dan pemiliknya tidak merasa sakit
Dengan demikian, Anda menemukan bahwa kulit dan organ tidak ada hubungannya 
dengan siksaan, melainkan mereka terhubung dengan yang tersiksa, dan yang 
tersiksa adalah jiwa yang sadar.
Bukti bahwa dia akan menyaksikan kita pada Hari Kebangkitan
Kulit dan anggota badan menjadi saksi, dan itu akan menjadi mesin untuk 
memberikan siksaan
Dan dia senang dia mengantarkan mereka ke siksaan
Itu adalah perintah ilahi, jadi jangan heran dengan Al-Qur'an, karena setiap 
kali pengetahuan dikembangkan, itu membimbing kita ke beberapa tanda-tanda Allah 
di alam semesta.
Anda - sekarang - membius jiwa sadar dan memotong tubuh dengan pisau bedah 
sesuai keinginan, sehingga tidak ada rasa sakit yang terjadi padanya, dan Anda 
tahu bahwa rasa sakit bukan untuk organ, tetapi rasa sakit untuk jiwa yang 
sadar, jadi semua anggota badan adalah mesin yang memberikan rasa sakit ke jiwa 
yang sadar, dan itu senang; Karena jiwa yang sadar tersiksa, yang satu ini 
membandingkannya - misalnya - dengan seseorang yang memiliki "gatal" di 
kulitnya, dan dia menggaruk, dan goresan itu mengeluarkan darahnya, jadi dia 
geli.
Jadi dia berkata:
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka 
merasakan azab}
Artinya, kulit diubah dan kulit lain diciptakan dari bahan yang sama yang 
memberikan siksaan kepada jiwa yang sadar, dan seterusnya.
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, akan Kami bakar 
mereka dengan api.
Dan kita mengetahui bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menurunkan 
sebuah kitab yaitu Al-Qur'an, dan menjadikannya sebagai mukjizat dan metode, dan 
inilah ciri yang membedakan Islam.
Metode Islam adalah inti dari mukjizat, dan setiap utusan para rasul adalah satu 
hal dan mukjizatnya adalah hal lain
Tuan kita Musa adalah pendekatan untuk Taurat dan mukjizat-Nya adalah tongkat, 
dan kami menguasai Yesus adalah pendekatan: Alkitab, dan mukjizat-Nya adalah 
penyembuhan buta dan kusta, Allah bersedia, tetapi keajaiban Rasulullah Allah , 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, adalah Al-Qur'an; Karena 
agamanya akan menjadi perpanjangan akhir dunia, dan itulah sebabnya Allah 
menjadikan metodenya sama persis dengan mukjizatnya, sehingga mukjizat itu akan 
menjadi bukti kesungguhan metode setiap saat, dan tidak ada seorang pun para 
pengikut nabi yang mendahului Rasulullah Allah bisa mengatakan: keajaiban 
Rasulullah yang mengikutinya adalah metodenya; Karena mukjizat dari para utusan 
yang mendahului Rasulullah Allah adalah proses kosmik yang berakhir seperti 
pertandingan puntung, sehingga siapa pun yang melihatnya melihatnya dan selesai, 
tapi Muslim dapat berdiri dan menyatakan sepenuhnya dalam dirinya: bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah dan jujur, dan itulah keajaibannya
Mukjizat Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
kekal abadi dan terhubung dengan-Nya selamanya.
Adapun keajaiban setiap Messenger yang mendahului Rasulullah Allah , itu 
memenuhi misinya bagi mereka yang melihatnya dan itu berakhir, dan keajaiban 
setiap Messenger yang mendahului Rasulullah Allah dipisahkan dari metodenya.
Pendekatan Al-Qur'an mengandung hukum-hukum, dan hukum-hukum itu adalah 
maknanya. Lakukan ini, jangan lakukan itu
Dan sangat jelas sejak Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Rasul-Nya, dan sampai 
Hari Kiamat
Barang siapa yang mengerjakan ketentuan yang diwajibkan akan diberi pahala, dan 
barang siapa yang tidak mengerjakannya akan mendapat hukuman
Semua orang sama dalam persyaratan hukum sampai Hari Kiamat tiba



Adapun ayat-ayat Allah semesta alam yang tidak terpengaruh
Apa manfaatnya bagi seseorang, apakah dia mengetahuinya atau tidak 
mengetahuinya: Allah telah menguburnya dan menutupinya dalam Al-Qur'an dengan 
mengacu padanya, karena pikiran kontemporer dari wahyu kitab tidak mampu 
memahaminya. itu pada saat pesan
Dan jika Al-Qur'an datang dengan sebuah ayat yang jelas mengatakan: bumi itu 
bulat dan berputar, oleh Allah , apa yang akan sezaman dari Rasulullah Allah 
katakan? Beberapa orang saat ini menyangkal bahwa, jadi apa tentang orang-orang 
yang kontemporer dengan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, yang jika Rasulullah Allah telah memberitahu 
mereka bahwa, mereka akan berpaling dari mengikuti apa dia membeli
Mereka dulu mendapat manfaat dari kebulatan bumi, seperti halnya petani atau 
orang Badui yang mendapat manfaat darinya, dan sama seperti orang-orang yang 
belum mempelajari listrik sekarang mendapat manfaat dari melihat televisi dan 
bola lampu dan kegunaan lainnya, tanpa pengetahuan ilmiah tentang detailnya. 
bahwa, matahari menyinari dunia dan air menguap dari sungai, samudra, dan laut 
menjadi awan, lalu hujan turun dari awan
Dan semua ayat kosmik ini Allah tidak memberikan rahasia mereka kecuali sejauh 
pikiran berkembang, dan dia meninggalkan bukti dalam bukunya tentang apa yang 
bisa dicapai oleh pikiran ambisius dengan penelitian ilmiah.
Dan ketika kita - Muslim - mengetahui penemuan ilmiah baru di alam semesta, kita 
berkata: Al-Qur'an telah merujuknya, tetapi sebelumnya tidak benar untuk 
mengatakan bahwa agar orang tidak menyangkal buku ajaib ini. Maha Suci Dia yang 
mengatakan:
{Sesungguhnya mereka telah mengingkari apa yang tidak mereka pahami ilmunya, dan 
tidak pula datang kepada mereka tafsir mereka.}
[Yunus: 39]
Jika Al-Qur'an berkata: Segala sesuatu yang ada berkembang biak, dan ada positif 
dan negatif, laki-laki dan perempuan, apakah mereka akan percaya?
Tidak; Karena mereka tidak mengenal laki-laki dan perempuan kecuali pada laki-
laki dan perempuan, dan mereka mengetahui hal itu pada binatang; Juga, di 
beberapa tanaman, seperti pohon palem, tetapi ada banyak tanaman yang mereka 
tidak tahu kisah reproduksinya, dan misalnya, gandum yang kita tanam dan makan, 
serta jagung, mereka tidak menyadarinya. unsur laki-laki ditemukan di "gemuruh" 
atas tongkol jagung dan bahwa udara menyerang batang dan biji-bijian turun dari 
mereka Serbuk sari keluar dan cinta keluar, jadi kami menemukan penabur yang 
cerdas adalah orang yang membuka "jagung tongkol" dari atas sedikit sehingga 
memungkinkan butiran serbuk sari mencapai lokasinya
Petani dapat membuka salah satu "tongkol jagung" dan menemukan sebutir biji mati 
di antara biji-bijian yang dipadatkan dan mengungkapkan bahwa itu adalah biji-
bijian yang tidak memiliki benang, yaitu, tidak terhubung ke butiran serbuk 
sari, itulah yang mereka katakan tentang di pedesaan sebagai "tahun tua."
Oleh karena itu, setiap reproduksi memiliki maskulinitas dan feminitas, dan 
itulah sebabnya Tuhan kita berfirman:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, 
dan dari diri mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Dan kami mengenal pasangan dalam jiwa, kemudian kami mengenalnya pada tumbuhan, 
dan kebenaran datang bersamanya
dan apa yang tidak mereka ketahui
{Untuk memasuki segala sesuatu, dan mengungkapkan positif dan negatif dalam 
listrik, dan kita sekarang tahu bahwa setiap makhluk memiliki laki-laki dan 
perempuan, dan semakin maju ilmu pengetahuan, semakin menjelaskan ayat-ayat 
kosmik.
Dan dari rahmat kebenaran, Maha Suci-Nya, kepada pikiran bangsa yang diisi 
dengan pesan Muhammad, dia tidak ingin membuat hukum-hukumnya di alam semesta 
jelas dan eksplisit sehingga pikiran tidak akan berhenti di dalamnya dan gagal 
memahaminya, terutama karena buku itu menghadapi bangsa yang buta huruf; Tidak 
memiliki budaya
Dia berasumsi bahwa dia menghadapi dunia kontemporer, bahwa ada masalah di alam 
semesta yang tidak diketahui dunia kontemporer.
Dan Al-Qur'an datang sebagai kitab metode, dan mukjizat adalah hal yang datang 
untuk mendukung metode, sehingga tidak ingin menjadikan mukjizat sebagai sesuatu 
yang menghalangi metode, tetapi meninggalkan ambisi di alam semesta untuk 



pikiran diciptakan oleh Allah dan materi kosmik diciptakan oleh Allah , dan 
setiap hari pikiran manusia menemukan hal-hal, dan penemuan ini tidak datang 
dari ruang hampa, melainkan berasal dari hal-hal yang ada
Jadi, jika saya mengulangi masalah sains yang paling akurat yang dicapai oleh 
pikiran kontemporer, dan proporsinya di alam semesta, saya akan kembali ke 
materi yang jelas.
Tidak ada orang dengan pikiran yang menemukan atau datang dengan kebutuhan baru, 
melainkan dia yang paling aktif pikirannya dalam hal yang ada, jadi dia 
menyimpulkan dari premis-premis yang ada proposisi yang tidak ada, kemudian yang 
tidak ada. proposisi menjadi premis yang diketahui untuk menyimpulkan mereka 
yang datang setelah itu.
Oleh karena itu, para ulama biasanya adalah sekelompok orang yang paling sopan 
ketika mereka mengatakan: Kami telah menemukan sesuatu yang fulan, artinya 
seolah-olah ada.
Allah SWT memberi kita ide yang membawa kita lebih dekat ke pemahaman. Saat kita 
belajar teknik, misalnya; Kita tahu bahwa geometri terdiri dari teori, dimulai 
dengan teori "satu" dan berakhir dengan tak terhingga. Gunakan apa yang ada 
sebelumnya
Jadi, setiap bukti suatu teori didasarkan pada apa yang muncul sebelumnya, dan 
pemikir yang sadar dan menyimpulkan adalah orang yang menyusun premis-premis dan 
menarik kesimpulan darinya.
Segala sesuatu di alam semesta dimiliki oleh semua orang
Tetapi pikiran yang mengatur dan memunculkan, membayangkannya dan kepada orang-
orang bahwa ia telah membawa sesuatu yang baru, dan ia tidak membawa sesuatu 
yang baru.
Sebaliknya, dia lahir dari keberadaan baru, misalnya, anak itu ketika dia lahir 
dari orang tuanya, apakah mereka membawanya dari ketiadaan? Tidak, tapi anak 
laki-laki itu datang dari perkawinan, dan ketika kita mengikuti perintah kita 
mencapai Adam, jadi siapa yang membawa Adam?
Itu adalah Allah
Oleh karena itu, aksioma-aksioma yang ada di alam semesta adalah ragi dari 
setiap ilmu pengetahuan yang maju, dan itu adalah karya Allah yang telah 
menyempurnakan segala sesuatu dengan tangan. Setiap teori, betapapun rumitnya di 
alam semesta, berasal dari materi yang terbukti dengan sendirinya, seperti uap; 
Ketika mereka menemukannya dan sebelum mereka mengemudikan mesin, apa yang 
terjadi?
Seseorang sedang duduk, jadi dia berbalik dan menemukan panci tempat air 
mendidih, kemudian dia menemukan tutup panci naik dan turun, dan ketika dia 
mengetahui rahasianya, dia menemukan bahwa semua uap dapat memberikan
Kekuatan pendorong, dengan demikian memulai era uap
Jadi dia cerdas, dan penemuannya diambil dari aksioma yang ada di alam semesta, 
jadi jangan tertipu dan berkata: Pikiran adalah yang menciptakan, tetapi pikiran 
bekerja keras dalam hal-hal tersembunyi Allah yang ada, dan diatur dan diatur 
dan kemudian membuat penemuan.
Oleh karena itu, ketika pikiran manusia menciptakan sesuatu yang baru, kami 
berkata kepadanya: Anda tidak menciptakan, tetapi hanya menemukan, dan Allah SWT 
membiarkan proses ini tetap ada.
dan katakan:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri 
mereka sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Dan ketika manusia menemukan sesuatu yang baru, kami katakan kepada mereka: Al-
Qur'an menyentuhnya dan membawanya.
Dan kami berkata: Ya
Dan ayat yang sedang kita bahas adalah ini:
Setiap kali kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit yang lain.
{[An-Nisa: 56]
Kulit dan sensasi yang kami jelaskan sebelumnya, dan teori "sensasi" - seperti 
yang kita tahu - para materialis sibuk, dan mereka ingin tahu bagaimana perasaan 
kita? Beberapa dari mereka berkata: Kami merasakan otaknya
Kami katakan kepada mereka: Tetapi ada masalah yang tidak mencapai otak dan kami 
merasakannya, dengan bukti bahwa ketika seseorang datang di depan mata saya dan 
mengarahkan jarinya untuk membuka dan menusuknya, dia mencapai jarinya, saya 
tutup. mata, artinya tidak ada yang mencapai otak sampai saya merasa.



Beberapa ulama mengatakan: Sensasi dicapai melalui sumsum tulang belakang dan 
gerakan sebaliknya. Kemudian mereka menyimpulkan bahwa sensasi berasal dari 
rambut-rambut sensorik yang terbentang rata dengan kulit. Buktinya ketika Anda 
menyuntikkan ke otot, jarum suntik berisi jarum, dan rasa sakitnya seperti 
gigitan kutu yang terjadi segera setelah jarum habis dari kulit, dan setelah itu 
Anda tidak merasakannya.
Jadi, pusat sensasi pada manusia adalah rambut-rambut indera yang terletak di 
kulit, dengan bukti bahwa Tuhan kita telah menjelaskan: bahwa ketika kulit 
terbakar, sensasi tidak ada, jadi saya menggantinya dengan kulit sehingga 
perasaan berlanjut:}
Saat kulit mereka matang
{yaitu, mereka menjadi benar-benar terbakar dan tidak lagi merasakan sakit. Aku 
akan membawakan mereka kulit lain untuk memberikan hukuman kepada mereka; Karena 
dialah yang akan menyebabkan jiwa yang sadar menderita, maka ayat tersebut 
menyentuh masalah ilmiah dan laboratorium, jika Al-Qur'an disingkapkan secara 
terus terang dan disertai gambaran dalam perasaan mengatakan: Wahai anak Adam, 
tempat sensasi adalah kulit, mereka tidak akan mengerti apa-apa
Tapi dia membiarkannya matang dalam pikiran perlahan
}
Setiap kali kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka 
merasakan azab.
{
Maka alasan untuk mengganti kulit yang terbakar dengan kulit yang baru agar 
siksaan itu bertahan dan kebenaran akan berakhir adalah ayat:}
Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana
{Dan Yang Mahakuasa: Dialah yang tidak dapat dikalahkan dan kamu tidak dapat 
berhati-hati bahwa dia tidak akan pernah mengalahkanmu, karena seorang kafir 
mungkin berkata: Kami telah menikmati dosa sekali selama lima menit, dan sekali 
selama dua jam, sementara itu merugikan saya bahwa kulitku terbakar dan masalah 
berakhir!! Kami berkata kepadanya: Tidak, orang yang menyiksamu tidak dapat 
dikalahkan, maka Dia akan mengabadikan siksaan untukmu dengan mengganti kulitmu 
dengan kulit yang lain, dan Maha Suci Dia yang Maha Bijaksana.
Masalahnya bukan masalah tirani yang dia gunakan, bukan
Dia menggunakan kekuatannya dengan adil
Dan setelah dia mendatangkan azab atau pahala yang sesuai bagi orang-orang yang 
murtad, dia tidak melupakan pahala itu. Agar pernyataan memiliki dua tujuan: 
akhir komitmen dan tujuan menyimpang
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan orang-orang yang beriman
{
(/ 337) dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan Taman-taman 
Sndechlhm yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; mereka memiliki pasangan 
antiseptik dan menempatkan mereka tetap Zlela (57) Dalam ayat ini menjelaskan 
pahala yang tepat untuk kategori yang sesuai dari kelas sebelumnya mereka yang 
beriman, dan kita tahu bahwa prosesi terakhir dari prosesi risalah adalah 
risalah Muhammad, semoga Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Oleh karena itu, umat Nabi kita Muhammad adalah yang paling dekat dengan Allah
Bangsa-bangsa dari zaman Adam membutuhkan waktu yang lama, tetapi kami Muslim 
dekat, dan itulah sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengatakan: "Aku dan Hari kiamat dibangkitkan seperti dua ini."
Karena itu, kebenaran tidak mengatakan dalam ayat: Kami akan memasuki mereka
Sebaliknya dia berkata:
{kita akan memasukkannya}
Adapun yang lain, dia menggunakan "kehendak" karena jauh, atau bahwa ini adalah 
metafora dan tanda dari Allah untuk memberi kelonggaran kepada orang-orang kafir 
untuk bertobat, dan ketika Dia membawa kita lebih dekat ke jarak, Dia menggoda 
kita untuk taat. Jadi diungkapkan:
{Kami akan memasukkan mereka ke dalam taman yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai}
Kata "surga" diambil dari "jin" dan "tirai", dan "taman" adalah kebun yang di 
dalamnya ada pohon yang jika seseorang berjalan di dalamnya akan menutupinya, 
dan itu selain bunga. taman yang menghasilkan bunga dekat dengan tanah yang 
mewakili kemewahan untuk mata saja. Jika seseorang berjalan di dalamnya, dia 
bersembunyi, dan di dalamnya ada makanan dan ada segalanya, itu melarang Anda 



untuk berpaling kepada orang lain, karena di dalamnya adalah apa yang cukup bagi 
Anda. Dia yang memiliki kebutuhan yang tidak mencukupinya menantikan apa yang 
mencukupinya, tetapi dia yang memiliki kebutuhan yang mencukupinya telah 
menyembunyikan dirinya dari sisa keberadaan, dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
memberi kita gambaran. Tentang sesuatu yang sekarang terlihat dari kami, dan itu 
akan menjadi, oleh Allah ‘izin dan akan, adegan, dan kita tahu bahwa Paradise 
berisi semua bahwa keinginan jiwa, dan Rasulullah Allah , semoga Allah 's doa 
dan kedamaian beserta keluarganya dan para sahabatnya, berfirman: Allah SWT 
berfirman: Bahaya bagi hati manusia.” Hal ini dibuktikan dalam Kitab Allah
{Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang telah mereka sembunyikan dari kenyamanan 
sebagai hadiah untuk apa yang mereka lakukan dulu.}
Dan kita tahu bahwa makhluk-makhluk eksistensial dikenal manusia melalui apa 
yang sesuai dengan persepsinya
Dia berkata: "Apa yang tidak pernah dilihat mata dan tidak pernah didengar 
telinga." Ketika mata melihat, itu terbatas, tetapi lingkaran pendengaran lebih 
luas dari penglihatan, karena dia akan mendengar dari siapa dia melihat, dia 
mendengar di atas apa yang dia lihat, jadi lingkaran persepsi muncul lebih dulu: 
orang itu melihat, lalu itu dia mendengar. Dia mendengar lebih dari yang dia 
lihat, misalnya, saya mungkin melihat Aswan, tetapi saya mendengar tentang 
Amerika, karena lingkaran pendengaran lebih luas.
Setelah itu, kata dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan para sahabatnya: ‘Tidak ada bahaya ke jantung manusia,’ yang berarti bahwa 
apa yang ada di surga lebih besar dari imajinasi, jadi bagaimana banyak atribut 
surga di sini? Yang pertama adalah ucapannya: Apa yang tidak terlihat oleh mata
Dan mata, tidak peduli seberapa banyak ia melihat, lingkarannya terbatas, dan 
yang kedua: Perkataannya: Oleh karena itu, saya tidak mendengar bahwa 
lingkarannya sedikit lebih lebar
Dan yang ketiga: Sabdanya: Tidak ada bahaya bagi hati manusia, dan ini lebih 
luas dari imajinasi.
Kata-kata mana, Tuhanku, melakukan hal-hal ini kepada kami, dan kata-kata bahasa 
itu hanya memiliki arti yang terkenal, dan selama Anda akan datang pada 
kebutuhan yang belum pernah dilihat mata, dan belum pernah didengar, dan telah 
tidak masuk ke dalam hati manusia, kata-kata mana yang akan memberikan makna 
ini? Dia, semoga Allah sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, telah menjelaskan: bahwa tidak ada kata-kata; Karena diketahui 
terlebih dahulu maknanya, barulah diucapkan ucapannya, maka setiap kata yang 
ditempatkan dalam bahasa itu diketahui ada artinya, tetapi selama surga ini 
belum terlihat oleh mata, tidak didengar dengan izin, juga belum ada. memasuki 
hati manusia, tidak ada kata-kata untuk mengungkapkannya, jadi dia tidak 
mengatakan, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. Dan keluarga 
dan sahabat dan saw: Surga adalah seperti ini, melainkan dia berkata: "Seperti 
Surga." Adapun Surga itu sendiri, tidak ada kata-kata dalam bahasa kami yang 
mengarah pada makna-makna ini, dan karena makna-makna ini belum terlihat oleh 
mata, atau didengar oleh telinga, juga belum memasuki hati manusia; Oleh karena 
itu, tidak ada dalam bahasa manusia yang memberi kita gambaran tentang surga, 
dan Allah SWT menjelaskan: Saya akan memilih sesuatu yang terbaik yang Anda 
miliki, dan saya akan memberikan contoh kepada Anda. Dia berkata:
{Seperti surga yang dijanjikan kepada sungai-sungai yang airnya busuk dan 
sungai-sungai susu yang rasanya tidak berubah dan sungai-sungai anggur yang 
nikmat bagi peminumnya dan sungai-sungai madu dan mengalirkannya di mana semua 
buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka}
[Muhammad: 15]
Kami melihat sungai-sungai, dan kebenaran meyakinkan kami di sini bahwa sungai-
sungai di surga akan berbeda, karena Dia, Maha Suci-Nya, akan menghilangkan dari 
mereka karakteristik yang dapat mengganggu sungai mereka; Air sungai dapat 
berhenti dan menjadi stagnan dan berubah-ubah. Dia berkata:}
sungai air non-alkohol
{Kemudian, dia memberi saya nama yang ada, yaitu sungai, dan kita semua tahu 
itu, tetapi dia menjelaskan: Saya akan menghapus darinya bencana yang Anda lihat 
di sungai yang terjadi dalam kehidupan dunia ini, dan juga sungai-sungai di 
dunia ini mengalir dan mengalir di celah antara dua pantai, tetapi sungai-sungai 
surga akan melihat air di dalamnya dan mereka tidak memiliki aliran yang 
menghalangi air Karena itu dilindungi undang-undang
Anda juga akan menemukan sungai susu yang rasanya tidak berubah



Orang Arab biasa mengambil susu dari unta dan menyimpannya di lemari, dan 
setelah itu unta melakukan perjalanan jauh ke padang rumput dan ke tempat mereka 
bepergian. Itulah sebabnya kebenaran menjelaskan: Aku akan memberimu sungai susu 
dari surga, yang rasanya tidak berubah. Kemudian dia berkata: “Sungai-sungai 
anggur.” Dan mereka tahu anggurnya, dan kami mengerti bahwa itu tidak seperti 
anggur dunia; karena dia bilang "suka"
Dia tidak mengatakan yang sebenarnya, maka dia berkata: Ini adalah sungai-sungai 
anggur, tetapi itu adalah anggur “kesenangan bagi peminumnya”, dan anggur 
duniawi tidak diminum oleh orang-orang dengan kesenangan, sebagaimana dibuktikan 
bahwa ketika Anda melihat seseorang yang meminum minuman keras. secangkir anggur
Dia menuangkannya ke mulutnya sekaligus! bukan saat Anda minum secangkir mangga 
dan menikmatinya; Itu membunuh dan merusak pikiran
Tapi anggur akhirat tidak memiliki pembunuhan pikiran
Jadi ketika yang benar memberi saya contoh panitia
Ini meniadakan ketidakmurnian peribahasa, dan karena itu kami menemukan 
peribahasa bervariasi di bidang ini; Orang Arab itu, ketika sedang berjalan di 
Al-Hijrah, dan menemukan pohon “buckthorn”, dan dikatakan kepadanya: “Sidr,” dia 
biasa menganggapnya sebagai oasis untuk beristirahat, dan menemukan buckthorn 
yang indah di atasnya. Di pohon ini ada duri, dia berkata: Ini adalah "Sidr 
cincang" yaitu pohon buckthorn yang tidak berduri, dan kebenaran datang dengan 
semua hama yang ada di dunia ini dan menyangkalnya dari surga akhirat.
}
Dan sungai madu yang disaring
{Dan orang-orang Arab biasa mengambil madu dari gunung, jadi lebah membuat 
sarangnya di celah-celah gunung, dan ketika mereka mengambil madu dari gunung, 
mereka menemukan pasir dan kerikil di dalamnya.
Karena selama kebahagiaan surga adalah "tidak ada mata yang melihat, tidak ada 
telinga yang mendengar, dan tidak ada hati manusia yang pernah membayangkan."
Jadi seluruh bahasa manusia tidak melakukan apa yang ada di dalamnya
Tapi dia - Maha Suci Dia - memberi kita gambaran yang dekat, dan Allah memberi 
contoh dengan gambaran yang dekat tentang hal-hal yang melampaui pemahaman untuk 
membawanya lebih dekat ke pikiran. Sebagai contoh, ketika Dia ingin memberikan 
kita gambaran tentang Allah ‘pencerahan s alam semesta, dan bukan dari Allah ‘s 
diri cahaya, tetapi dari Allah pencerahan ‘s alam semesta, ia mengatakan:
{Perumpamaan cahayanya seperti ceruk yang di dalamnya ada pelita, pelita itu ada 
di dalam gelas.}
[An-Nur: 35]
Dia memberi kita contoh yang dekat karena bahasa Anda tidak mengandung kata-kata 
yang mengarah pada kebenaran, dan karena itu dia berkata:
{Dan Dia menyediakan bagi mereka taman-taman yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai.}
[Pertobatan: 100]
Selama ada kebun, ada pohon yang melingkar dan tinggi, dan kita tahu bahwa pohon 
itu harus berada di daerah yang ada airnya; Jadi dia berkata:}
di mana sungai mengalir
{Karena apa yang mengalir di bawahnya mungkin berasal dari tempat lain, dan 
sumbernya mungkin dari tempat yang jauh, dan sungai mengalir di bawah surga 
Anda, dan Anda mungkin berpikir bahwa pemilik mata air dapat memblokirnya di 
surga Anda, jadi dia menjelaskan kebenaran: Tidak, itu datang langsung di 
bawahnya.
Dan kebenaran mengatakan tentang penghuni surga:
abadi di dalamnya
{Dan Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berbicara kepada orang-orang yang 
menyaksikan beberapa berkah di dunia mereka dari efek berkah pada mereka, tetapi 
mereka juga menyaksikan bahwa berkah itu hilang dari orang-orang, atau mereka 
menyaksikan orang-orang meninggal dari dunia. anugerah.
abadi di dalamnya selamanya
{Tidak akan meninggalkan mereka, mereka juga tidak akan menjauh darinya
Maha Suci Dia, Dia juga memberi kita gambaran tentang kebahagiaan yang kita 
miliki di dunia ini, tetapi juga lenyap jika kita turun darinya:}
mereka memiliki pasangan pemurnian di dalamnya
{Dan pasangan adalah "suami" jamak, dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, 
digambarkan sebagai jamak, Dia datang dalam kata sifat dengan jamak juga, 
seperti firman-Nya:



{Dan pot berlabuh}
[Syeba: 13]
Karena "panci" mengumpulkan "sebanyak" tidak mengatakan di sini: pasangan 
pembersih keluar tunggal karena pria di dunia ini dapat menikah lebih dari satu 
muncul antara istri Almtadeddat nuansa perselisihan Vkonhen Mtnefrat, katanya: 
Mereka semua dari mereka Seiken pasangan pada satu gambar kemurnian, tidak dalam 
beberapa Beberapa dari mereka mengganggu ketenangan suami seperti di dunia ini, 
dan tidak salah satu dari mereka mengatakan: "Bagaimana seorang wanita menerima 
bahwa dia harus memiliki kesulitan di akhirat?" Karena Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, dihapus dari dada segala sesuatu yang mengganggu ketenangan jiwa di 
dunia ini, dan berkata:
{Dan kami mengambil apa yang ada di dada kebencian mereka.}
[Al-A'raf: 43]
Jadi seolah-olah mereka - bahkan jika mereka beberapa - berada dalam satu 
konteks kesucian, yang tidak mengganggu kedamaian suami. Anda suka 
penampilannya, Anda akan menyukainya, akhlaknya tidak memiliki cacat atau 
kekurangan dari apa yang ada di dunia, dia disucikan dari semua itu.
Jadi dia memberi saya ringkasan tentang apa yang bisa dibayangkan tentang 
kebahagiaan dalam pasangan
melengkapi hak :}
Dan biarkan mereka memasuki naungan demi naungan
{
Dan bahasa orang arab, jika ingin menekankan makna, maka datang dengan penekanan 
dari kata yang sama, maka orang arab mengatakan, misalnya: “Ini adalah malam 
allel”, artinya malam gelapmu, dan ketika dia melebih-lebihkan. "bayangan" dia 
berkata: "Teduh."
Dan apa itu "bayangan"?
Yang dimaksud dengan “bayangan” adalah: matahari terbenam dari suatu tempat atau 
matahari tidak masuk sama sekali, seperti ketika seseorang berada di dalam goa 
atau goa, misalnya.
Kata "teduh teduh" dikenal oleh mereka yang tinggal di padang pasir, jadi ketika 
seseorang melihat pohon di sana, dia duduk di bawahnya dan menikmati 
keteduhannya, dan naungan itu sendiri mungkin teduh, misalnya "tenda ber-AC ” 
yang mereka buat sekarang, dan mereka terdiri dari dua lapisan: lapisan pertama 
terkena sinar matahari dan dapat menahan panas, dan lapisan kedua Ini 
memerangkap panas, dan mereka menyebut atap ini sebagai "atap ganda."
Hal ini ditemukan terutama di tempat-tempat tinggi; Karena apartemen, misalnya, 
yang di atas lantai dilindungi, tetapi apartemen di lantai terakhir, terutama di 
negara-negara panas, panasnya sulit dan parah; Jadi mereka membuat atap di atas 
atap, sehingga naungan itu sendiri ada di tempat teduh
Mengapa seseorang lebih senang dengan naungan di bawah pohon daripada dengan 
naungan di dinding? Karena naungan ada di dinding yang terdiri dari satu 
lapisan, memang benar itu mencegah kita dari sinar matahari, tetapi juga 
menghalangi udara, tetapi duduk di bawah naungan pohon dibedakan oleh fakta 
bahwa setiap daun pohon adalah di atasnya, dan daunnya di atas satu sama lain, 
dan setiap daun berada di bawah naungan daun atas.
Dan karena setiap daun begitu ringan sehingga udara membelainya, melindungi yang 
duduk di bawah pohon dari panasnya matahari, dan memberinya udara juga. Ini 
maksud perkataannya:}
bayangan bayangan
{
Oleh karena itu, ketika penyair ingin menggambarkan taman kanak-kanak, dia 
berkata: Kami bertemu pasir yang mengamuk dari sebuah lembah yang disiram oleh 
hujan dua kali lipat. Doah dan mahar ini adalah kasih sayang pada manusia, 
kelembutan seorang ibu untuk anaknya di usia menyapih
Dan dia memberi mereka minuman dari seratus hal yang lezat
Matahari mengusir mereka dari pepohonan yang lebat, tetapi angin sepoi-sepoi 
melewati dedaunan
Dengan demikian kita memahami bahwa kata “teduh itu teduh”, yaitu bayangan itu 
sendiri diarsir
Dan setelah kebenaran berbicara tentang tujuan yang menunggu dua jenis 
ciptaannya: jenis yang menolak pendekatan Allah , dan kelas yang selaras dengan 
kurikulum Allah : kelas pertama yang Allah siapkan untuknya api yang memanggang 
kulitnya dan menggantinya dengan kulit lain untuk merasakan siksaan, dan orang 



mukmin yang telah disediakan surga oleh Allah dengan spesifikasi tersebut di 
atas.
Dan setelah dia menjelaskan tujuan dalam pikiran kita dari berbicara tentang 
Neraka dan berbicara tentang Surga, dia menarik kita ke aturan baru; Karena jiwa 
membenci neraka dan mencintai surga, dan ketika datang hukum baru, jiwa melekat 
padanya dan melaksanakannya. Karena dekat dengan perjanjian, dengan intimidasi 
dari Neraka dan dorongan di Firdaus, maka kebenaran menjadikan hal ini sekali 
sebagai lampiran dari apa yang telah disebutkan sebelumnya, dan di lain waktu 
menjadikannya sebagai awal dari apa yang akan datang; Untuk menerima aturan baru 
dalam pikiran Anda, dan untuk menjelaskan kepada Anda tujuan yang menunggu orang 
yang menganutnya, dan tujuan yang menunggu orang yang menyimpang.
Ketika penghakiman datang dan tujuannya jelas dalam pikiran dan siap untuk orang 
tersebut, tugas ditempatkan pada fokus perasaan; Karena ada banyak kebutuhan 
yang belajar manusia jiwa, dan Allah rahmat 's pada penciptaan, bahwa ini kepala 
yang memiliki memori, memori, dan imajinasi, tidak dapat menyerap semua 
informasi dalam fokus perasaan sekaligus, dan makna baru tidak bisa datang 
kepada Anda kecuali makna yang Anda sibukkan menjauh. Dengan itu di pikiran Anda 
sedikit dari fokus perasaan dan pergi ke tepi perasaan, jika maknanya tetap di 
satu tempat, tidak ada pikiran baru yang akan datang kepada Anda
Jadi, fokus perasaan adalah apa yang Anda sekarang tentang, tidak mungkin 
pikiran tumpang tindih dalam fokus emosional, dan oleh karena itu ketika Anda 
ingin membangkitkan kebutuhan dalam fokus perasaan.
Makna-makna berhamburan agar membawa apa yang ada dalam rombongan perasaan 
menjadi fokus perasaan
Dan ketika apa yang Anda inginkan masuk ke dalam fokus perasaan, pikiran pertama 
hilang
Jangan berpikir bahwa pikiran manusia dapat menghadapi fokus merasakan semua 
informasi, tidak
Hal ini Allah rahmat ‘s bahwa Ia telah mendirikan sebuah sistem untuk perasaan 
Anda di mana Anda menyimpan informasi Anda, dan karena itu Anda mungkin ingat 
kebutuhan dari sepuluh tahun yang lalu, dan jika itu hilang dari pikiran Anda, 
bagaimana Anda mengingatnya?
Jadi itu ada, tetapi hadir di ujung perasaan yang jauh
Dan ketika maknanya runtuh, pikiran atau kejadian itu keluar ke perasaan yang 
paling murni; Kemudian dia melakukan pekerjaannya dan pergi; Yang lain menjadi 
fokus
Manusia ini memiliki kekuatan dan energi yang menyimpan peristiwa-peristiwa, dan 
meskipun kemampuan orang berbeda-beda, ada yang menghafal puisi sepuluh kali, 
dan ada pikiran yang menghafal dua kali, dan ada yang menghafal tiga kali.
Pikiran seperti mesin "foto" yang hanya menangkap sekali, dan satu-satunya hal 
yang penting adalah fokus perasaan Anda kosong pada saat pengambilan.
Jika fokus perasaan Anda kosong dari orang lain, Anda menangkapnya
Anda mengulangi puisi, syair, atau kata untuk menghafalnya; Karena jika Anda 
mampu membuat fokus perasaan Anda dengan teks, Anda akan menghafal teks secara 
langsung, tetapi Anda tidak menghafal teks; Karena ada pikiran yang datang 
kepada Anda dan merebut fokus, dan fokus perasaan ditempati oleh sesuatu yang 
lain, sehingga Anda tidak dapat menghafal informasi baru, jadi Anda mengulangi 
hafalan sampai setiap bagian dari puisi, puisi atau syair bertemu dengan fokus 
perasaan yang kosong; Itulah sebabnya mereka berkata: Ada seorang siswa yang 
menghafal dengan lambat, dan yang lain menghafal dengan cepat. Dia yang mampu 
memusatkan ingatannya pada apa yang ada di sekitarnya, pikirannya menangkap apa 
yang dia baca sekaligus, tetapi dia yang tidak berkonsentrasi, ingatannya 
lambat.
Dan saya memberikan pepatah ini, dan sebagian besar dari kita mungkin telah 
melewatinya, terutama mereka yang telah dihadapkan pada sains dan ujian: 
Misalkan Anda seorang siswa dalam ujian, lalu bel masuk berbunyi untuk memasuki 
tempat ujian, lalu seorang rekan dari Anda datang dan berkata kepada Anda: 
Bagian akan datang dari mana pertanyaan, dan Anda tidak mengingatnya, di sini 
Anda ambil buku apapun dan membacanya dengan seksama. Apakah Anda dalam hal ini 
berpikir tentang apa yang harus dimakan untuk makan siang? Atau pikirkan siapa 
yang bersamamu kemarin? Tidak; Karena waktunya singkat, dan pikiran Anda hanya 
akan terfokus pada bagian yang Anda baca ini, maka Anda memasuki ujian dan 
menemukan pertanyaan di bagian yang Anda ingat selama beberapa menit dan untuk 
waktu yang singkat, lalu Anda memasukkan jawaban yang benar, dan orang yang 



mengingatnya selama sebulan mungkin tidak mengetahuinya; Karena dia mengingatnya 
dan pikirannya sibuk, tetapi Anda meletakkan jawaban atas pertanyaan itu 
sebagaimana mestinya karena Anda mengingatnya dan tidak ada yang lain dalam 
pikiran Anda; Karena waktu sangat ketat dan fokus perasaan Anda terbatas pada 
itu
Contoh lain: kita menemukan seorang siswa mengeluh tentang kurangnya pemahaman 
dari gurunya, tetapi ada siswa lain yang mengerti, dan siswa yang tidak mengerti 
adalah orang yang pikirannya berpaling darinya selama penjelasan tentang suatu 
hal yang jauh dari tujuan. ilmu yang sedang dipelajarinya, dan ketika pelajaran 
baru datang, dia dikejutkan oleh informasi yang pasti. Itu mengendap dan 
dibangun di atas informasi sebelumnya yang disibukkan oleh pikirannya. Ketika 
guru menjelaskan pelajaran baru, siswa yang tidak mengerti berkata: Apa yang 
dikatakan guru ini?
Tetapi murid yang penuh perhatian yang menghubungkan informasi satu sama lain; 
Ia mengerti apa yang dikatakan gurunya, maka dari itu seorang guru yang baik 
harus selalu membangkitkan perhatian siswanya, maksudnya mengejutkan mereka, 
katakan misalnya berapa kalimat lalu berkata kepada siswa: Bangunlah, apa yang 
kamu katakan sekarang? Setiap siswa duduk dan kemungkinan akan ditanya, takut 
guru mempermalukannya, sehingga ia memperhatikan pelajaran dan selalu memusatkan 
perasaannya kepada guru.
Kebenaran, Maha Suci Dia, setelah Dia berbicara tentang Neraka dan Surga dan 
membuat masalah ini stabil dalam fokus perasaan mereka, Dia menurunkan aturan 
setelah itu, dan itulah sebabnya Anda selalu menemukan setelah Dia, Maha Suci 
Dia, menyebutkan Surga dan Neraka, setelah itu Dia datang dengan ibu-ibu 
penguasa yang jika mereka menerapkannya, mereka mencapai Surga dan menjauh dari 
api Neraka.
Setelah fokus perasaan surga dan neraka telah diisi dengan tujuan yang 
menjijikkan dan tujuan yang diinginkan, inilah penghakiman, dan Allah SWT 
berfirman:}
Allah memerintahkan Anda untuk melakukan
{
(/ 338) Allah memerintahkan yang amanah kepada pemiliknya, dan jika orang akan 
menilai dengan adil, Allah memperingatkan Anda, bahwa Allah lebih dekat, Maha 
Melihat (58) dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Untuk memberikan kepercayaan kepada mereka yang berhak atasnya}
Di dalamnya, Allah menggariskan semua biaya surga bagi manusia di bumi, karena 
amanah itu adalah: amanah yang paling utama, yaitu keimanan kepada Allah , 
amanah yang menyangkut umat, dan amanah yang ada pada jiwa semua ras.
Arti dari amanah adalah: hak apa yang Anda miliki untuk orang lain dan Anda 
dapat dipercaya atas mereka. Jika Anda ingin melakukannya, dan jika Anda ingin 
Anda tidak melakukannya, Anda berkata: Saya menitipkan fulan sebagai amanah, 
amanah ini, jika dengan kuitansi, tidak akan menjadi amanah; Karena ada 
buktinya, dan jika apa yang saya titipkan pada orang itu ada saksinya, maka itu 
tidak dapat dipercaya
Jadi, percayalah: untuk menitipkan sesuatu padanya, dan hati nuraninya adalah 
hakimnya.
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-
gunung, tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Jadi apa amanat yang diberikan kepada langit, bumi dan gunung-gunung, tetapi 
mereka menolak untuk menanggungnya, kemudian manusia membawanya, dan alasan dia 
membawanya adalah karena dia tidak adil dan bodoh? Alam semesta seperti yang 
kita ketahui di dalamnya ada ras, yang terendah adalah benda mati, dan yang 
tengahnya adalah tumbuhan, dan yang lebih tinggi dari tengah adalah hewan dan 
kemudian manusia, dan manusia adalah penguasa ras-ras ini, karena mereka semua 
melayani dia, tetapi benda mati, tumbuhan dan hewan, tidak ada pilihan bagi 
salah satu dari mereka untuk melakukan atau tidak melakukannya, tetapi masing-
masing dari mereka diciptakan untuk melakukan sesuatu, dan dia tidak memiliki 
pilihan untuk menahan diri dari melakukannya.
Bumi, langit, dan gunung-gunung tidak menerima untuk menjadi pilihannya atau 
untuk memikul amanah, dan masalah di dalamnya adalah karena pilihannya.
Dan bumi, langit, dan gunung-gunung turut berduka cita atas beban amanah 
tersebut karena kurangnya keyakinan terhadap keadaan jiwa pada saat menunaikan 
amanah tersebut.



Dibolehkan bagi makhluk untuk mengambil keputusan ketika memikul amanah untuk 
melakukannya, tetapi ketika melakukannya, dia tidak mengendalikan dirinya, jadi 
mungkin dirinya mengkhianatinya dan membuatnya tidak mengakuinya.
Langit, bumi dan gunung-gunung dikelilingi dan berkata: Kami tidak ingin amanah 
ini dan kami tidak ingin dipilih antara melakukan atau meninggalkan, taat atau 
tidak taat, tetapi, ya Tuhan, kami ingin tunduk pada apa yang Anda cintai. tanpa 
memilih kami.
Jadi bumi, langit, dan gunung-gunung diserahkan, tetapi manusia, dengan 
pikirannya, mengembalikan pilihan di antara alternatif. Dia berkata: Saya 
menerimanya, dan pikiran saya akan merencanakan untuk melakukannya.
Orang tersebut tidak memperhatikan waktu ketika kejujuran membawanya ke kondisi 
kinerjanya
Sebagai contoh: dibolehkan bagi seseorang untuk menawarkan sejumlah uang sebagai 
deposit dengan Anda, dan Anda mengambilnya dan Anda yakin bahwa Anda akan 
membayarnya ketika dia meminta Anda, tetapi pada saat kinerja Anda tidak boleh 
kendalikan diri Anda, karena keadaan mungkin melewati Anda dan menghabiskan 
sebagian uang, atau Anda - Allah melarang - telah hancur. saya menyalahkan anda
Oleh karena itu, seseorang tidak mengendalikan dirinya pada saat pertunjukan, 
bahkan jika dia mengendalikan dirinya sendiri pada saat pengambilan. Mereka yang 
berhati-hati mengatakan: Jauhkan dari kami yang membawa amanah, kami tidak ingin 
menanggung apa pun untuk Anda, tetapi orang itu sebelum menyandang amanah; 
Karena "dia tidak adil dan bodoh", dia menganiaya dirinya sendiri dan tidak 
mengetahui kondisinya pada saat pertunjukan. Oleh karena itu amanah yang 
diberikan kepada langit, bumi dan gunung-gunung, tetapi mereka menolak untuk 
memikulnya dan orang yang memikulnya adalah amanah pilihan yang menghasilkan 
amanah dari Allah.
? Tugasnya terbatas pada “lakukan” dan “jangan lakukan”, jadi jika mau, Anda 
bisa melakukannya di “lakukan”, dan jika mau jangan lakukan di “jangan lakukan”.
Dan jika Anda menginginkan sebaliknya, dan ini berarti bahwa kejujuran dalam 
pengertian ini terbatas pada apa yang diminta Allah kepada manusia pada saat 
presentasi.
Tapi itu belum terungkap kepercayaan yang ada di antara kita, dan kepercayaan 
itu juga yang terkait dengan kewajiban Anda kepada orang lain; Oleh karena itu, 
ketika seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain, pengambil menjadi wali
Tetapi ada kepercayaan lain yang tidak diberikan manusia kepada orang lain, 
tetapi Tuhan manusia telah memberikannya kepada setiap manusia. Ilmu yang 
diberikan Allah kepada manusia adalah amanah.
Apakah orang yang mengajarimu ilmu dan memberikannya kepadamu lalu berkata 
kepadamu: Berikanlah kepadaku, seperti orang yang aman dari uang? Kami katakan 
kepada dunia: Pengetahuan bukanlah dari Anda sampai Anda memberikannya kepada 
orang lain dan kemudian mengembalikannya kepada Anda, tetapi Allah akan membalas 
Anda untuk itu, serta dalam kesabaran dan keberanian, dan masalah ini tidak 
jelas antara hamba dan hamba. budak kecuali dalam uang, tetapi dalam hal-hal 
lain; Kami berkata kepadamu: Kamu dapat dipercaya di hadapan Penciptamu, dan 
Tuhan kami telah mempercayakan kepadamu hal-hal ini agar kamu dapat melakukannya 
kecuali orang-orang yang tidak mengetahui.
Jadi siapa yang memberimu kepercayaan ini? Allah
Tidak perlu amanah dari pemiliknya yang memberikannya kepada Anda untuk 
mengembalikannya kepadanya, karena amanah: apa yang Anda percaya dari makhluk 
atau makhluk, kemudian penuhi, dan amanah dalam pengertian ini luas, jadi hak 
Allah untuk tauhid adalah amanah kepada Anda, kelayakan Anda untuk tugas dari 
Allah ketika dia memberi Anda kepercayaan dengan Anda, dan kapasitas Anda dalam 
Bakat yang berbeda adalah kepercayaan pada Anda. Setiap orang memiliki bakat 
yang dia dapat dipercaya dan dia harus melakukannya dan mengirimkan efeknya. 
Mengapa dia tidak memiliki bakat ini?
Tuhan kita memberi orang ini kekuatan otot, dan dia memberikan kekuatan pikiran 
itu, dan dia memberikan sepertiga kekuatan mimpi, dan dia memberikan pengetahuan 
keempat.
Semua itu adalah amanah yang dititipkan Allah kepada ciptaan-Nya agar ciptaan 
dapat menyatu.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berfirman:}
Allah memerintahkan yang amanah kepada pemiliknya
{Kami segera mengingat tingkat kejujuran tertinggi bahwa Anda menyembah-Nya dan 
tidak menyekutukan siapa pun dengan-Nya, dan kejujuran dalam biaya yang Allah 



telah berikan kepada Anda; Karena itu adalah kepercayaan untuk orang lain dengan 
Anda, dan kepercayaan dengan orang lain untuk Anda
Ketika Allah memerintahkan Anda untuk tidak mencuri, Dia telah memerintahkan 
semua orang untuk tidak mencuri dari Anda
Setiap kepercayaan dengan orang lain dibalas dengan kepercayaan dengan Anda, 
jadi jika Anda memenuhi persyaratan kepercayaan dengan Anda, masyarakat di 
sekitar Anda akan memenuhi kepercayaan yang dimilikinya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah memerintahkan yang amanah kepada pemiliknya
{Dikatakan bahwa itu terungkap tentang Usman Ibn Talha Ibn Abi Talha dan dia 
adalah penjaga Ka'bah. Ali bin Abi Thalib - mungkin Allah akan senang dengan dia 
- mengambil tangannya dan mengambilnya dari dia dan membukanya dan masuk Rasul 
Allah - mungkin Allah 's doa dan saw, keluarganya dan sahabatnya - dan berdoa 
dua unit sholat. Dan dia meminta maaf kepadanya, dan Utsman berkata kepada Ali: 
Saya terpaksa dan terluka, dan kemudian Anda datang untuk menjadi baik. Dia 
berkata, “ Allah telah menurunkan Al-Qur'an kepadamu dan membacakan ayat itu 
untuknya. Jadi Utsman memeluk Islam, Jibril turun, dan mengatakan kepada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, bahwa hamba akan selalu pada anak-anak Usman.”
Ini kontras dengan kepercayaan, sesuatu yang kemudian disebut keadilan.
Jika masing-masing dari kita telah membayar hutangnya kepada orang lain, tidak 
akan ada proses pengadilan, dan tidak akan ada proses pengadilan, maka keadilan 
tidak diperlukan pada saat itu.
Tetapi kebenaran yang menciptakan ciptaan dan mengajarkan orang-orang kafir 
tentang mereka telah memperkirakan bahwa beberapa orang mengabaikan masalah ini 
dan muncul darinya bahwa seseorang tidak dapat memberikan hak yang dia miliki 
kepada orang lain, sehingga Allah SWT menetapkan sesuatu yang lain yang disebut 
"keadilan. ”
Jika masalah pertama telah berakhir, kita tidak membutuhkan keadilan
Oleh karena itu, keadilan adalah obat dari kelalaian yang menimpa manusia dari 
kaum non-Yahudi yang terjadi dalam jiwanya, maka Allah berkehendak berfirman:}
Dan jika kamu menghakimi di antara manusia, hakimilah dengan adil.
{Pada awalnya, dia tidak mengatakan: Jika Anda percaya maka lakukanlah, tidak
Sebaliknya, dia berkata:}
Allah memerintahkan Anda untuk melakukan
{
Jika Anda lalai tentang ini, lalu apa yang melindungi masalah ini? Di sinilah 
keadilan, yaitu untuk menilai suatu hak yang berada dalam penguasaan orang lain, 
yang bukan milik Anda; Karena Anda menilai untuk menimbang suatu masalah dan 
meluruskannya
Jadi, kita tahu bahwa persyaratan untuk memenuhi amanah adalah tentang sesuatu 
yang Anda miliki yang Anda berutang kepada orang lain, tetapi persyaratan 
keadilan: mereka adalah tentang hal-hal yang orang lain berutang kepada orang 
lain.
Karena itu, kebenaran berkata:
Dan jika kamu menghakimi di antara manusia, hakimilah dengan adil.
{Dan sebagaimana ayat memenuhi amanah bersifat umum, ayat keadilan juga harus 
bersifat umum
Firman Yang Mahakuasa:}
Dan jika kamu menghakimi di antara manusia, hakimilah dengan adil.
{Bukan hanya untuk penguasa, tetapi untuk setiap manusia dituntut untuk berlaku 
adil. Hal ini tidak perlu untuk penghakiman untuk menjadi hanya dalam hitungan 
yang memiliki nilai material, misalnya: master kami Imam Ali - mungkin Allah 
akan senang dengan dia dan mungkin Allah memberkatinya - melihat dua anak laki-
laki berdebat untuk putranya al-Hassan; Untuk menilai di antara mereka yang mana 
dari dua garis yang lebih indah dari yang lain.
Imam Ali berkata kepada putranya Al-Hassan: Wahai anakku, lihatlah bagaimana 
kamu menilai, karena ini adalah hukum, dan Allah akan menanyakannya kepadamu 
pada Hari Kebangkitan.
Ini memberi kita gambaran tentang keakuratan keadilan, bahkan jika itu adalah 
masalah kecil
Dalam pertandingan sepak bola, Anda menemukan wasit yang mengatakan permainan 
ini dihitung sebagai gol atau tidak, wasit ini membutuhkan keterampilan karena 
akan menghasilkan kemenangan atau kekalahan tim, dengan bukti bahwa bahkan saat 



Anda menonton bola, maka Anda menemukan wasit tidak menghitung kesalahan yang 
Anda memberontak
Di sini, saya bertanya-tanya: Mengapa Anda menerapkan hukum kakek dalam bermain, 
dan kemudian meninggalkan kakek tanpa hukum? Inilah yang terjadi
Kami menerapkan hukum kakek, dan terkadang meninggalkan kakek tanpa hukum, dan 
jika kami menjaganya seperti kami merawatnya
Agar hal-hal menjadi sama, maka keadilan adalah hak dalam penguasaan orang lain, 
bahkan jika itu adalah permainan yang dimainkan, dan selama masalah itu telah 
menduduki dua pihak, dan membuat di antara mereka perselisihan, perselisihan dan 
persaingan, maka Anda harus mengakhiri perselisihan ini dengan keadilan.
Dan terus benar:}
Allah adalah sebaik-baik yang Dia beri peringatan.
{Dan "ya" berarti ya apa yang Allah ajarkan kepada Anda, yaitu, tidak ada yang 
lebih baik dari khotbah ini, yaitu: menunaikan amanah dan menghakimi dengan 
adil. Dengan demikian, gerak hidup menjadi lurus.
Jika umat memenuhi amanah, tidak ada perselisihan atau perselisihan, dan jika 
mereka menjalankan hukum dengan adil, maka jika ada perselisihan, itu berakhir.
Para ulama berkata: Jika masyarakat mengetahui bahwa keadilan menjaga hak-hak 
rakyat dengan rakyat, maka orang-orang zalim tidak akan berani berbuat zalim 
setelah itu. Jadi kembalikan, dan kembalikan haknya kepada pemiliknya, dan tidak 
ada yang akan dirugikan oleh siapa pun
Dan Maha Suci-Nya dalam hal ini, Dia tidak perlu Anda lakukan atau tidak 
lakukan, karena itu adalah hal-hal yang tidak mempengaruhi-Nya dalam apa pun, 
melainkan untuk kepentingan Anda, Anda bersama satu sama lain, dan yang terbaik 
Jenis barang adalah sesuatu yang tidak mendatangkan manfaat bagi pemesanan, 
karena jika barang itu ada di dalamnya ada pengembalian bunga. Komandan mungkin 
mempertanyakannya
Tetapi untuk memerintahkan sesuatu yang tidak bermanfaat bagimu, itulah 
ketinggian keadilan
Boleh jadi ada orang yang menyuruh sesuatu yang tidak ada manfaatnya pada 
dirinya, tetapi belum tentu dia memiliki ilmu yang luas atau hikmah yang luas, 
dan masalah di sini berbeda karena Allah SWT tidak tertarik dengan masalah ini, 
ini adalah satu, dan juga Dia - Maha Suci Dia - luas dalam pengetahuan dan 
kebijaksanaan; Oleh karena itu, khotbah ini sangat diterima, dan merupakan 
berkah dari Allah . Adapun segala sesuatu yang lain, khotbah itu menyedihkan. 
Karena Allah tidak mengambil manfaat dari perintah ini dan dia aman bagi semua 
hamba, dan yang kedua: bahwa mungkin ada seseorang yang tidak mengambil manfaat 
dari perintah itu, tetapi dia kekurangan ilmu dan kebijaksanaan, maka khotbahnya 
adalah tidak diberkati darinya, maka dia berkata:}
Allah adalah kasih karunia
{Artinya: Ya, yang Allah peringatkan kepadamu adalah agar kamu mengembalikan 
amanah kepada pemiliknya, dan agar kamu mengadili dengan adil
Dan kami mencatat kinerja retoris dalam Al-Qur'an dalam sabdanya: "Anda 
membayar" ini kepada kelompok, dan ini berarti bahwa masing-masing diharuskan 
untuk keputusan ini terlebih dahulu.}
Dan jika kamu menghakimi di antara manusia, hakimilah dengan adil.
{Jadi, semua orang akan diminta untuk memerintah juga, seolah-olah misi angan-
angan Anda tidak terbatas pada menjaga hak-hak Anda antara Anda dan diri Anda 
sendiri, tidak, Anda dituntut untuk melindungi hak-hak antara orang-orang dan 
orang-orang bahkan jika mereka bukan orang percaya.
Jika dia mengatakan:}
Dan ketika Anda menilai di antara orang-orang,
{
Hal ini juga dipahami untuk melindungi hak-hak mereka yang percaya pada Islam 
dan mereka yang tidak percaya pada agama Islam. Karena kebenaran, Yang Maha 
Agung dan Maha Tinggi, menginginkan kita untuk memberikan kepercayaan kepada 
“umatnya,” dan dia tidak mengatakan “umatnya” orang-orang yang beriman atau 
tidak.
Kata "manusia" ini menunjukkan keadilan perintah dari Allah yang adalah Tuhan 
atas semua, maka Maha Suci Dia yang memanggil manusia ke dunia ini, dan manusia 
darinya adalah orang yang beriman dan darinya adalah orang yang tidak beriman.
Tetapi tidak ada seorang pun yang berada di luar jangkauan Ketuhanan Allah , 
karena Tuhan kita memelihara dan memelihara setiap manusia - apakah dia beriman 
atau tidak - Dia menyediakan semuanya, dan itulah sebabnya alam semesta 



memerintahkan: Wahai alam semesta, berikan orang yang melakukan penyebab akhir 
dari penyebab, apakah dia seorang yang beriman atau seorang yang tidak beriman.
Dan inilah karunia Allah swt , bahwa Dia – Maha Suci-Nya – memberikan rezeki 
kepada manusia dan menundukkan segala sesuatu kepadanya. Dia tidak membuat alam 
semesta tunduk kepada orang beriman saja, melainkan membuatnya tunduk kepada 
orang percaya dan orang kafir. Dia juga meminta kami untuk memenuhi amanah untuk 
persediaan dan orang yang tidak percaya, dan dia meminta kami untuk bersikap 
adil antara orang yang beriman dan orang yang tidak percaya.
Kami memiliki contoh yang baik dalam Messenger, mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, seperti yang terjadi bahwa ‘To'ma 
Ibn Ubayrak’ salah satu dari Banu Dhafar mencuri perisai dari tetangga yang 
bernama “Qatada bin al-Nu'man” dalam tas yang halus dan keduanya adalah Muslim, 
tetapi outlet untuk hak pelaku kejahatan sempit tidak peduli apa yang dia 
pikirkan Luasnya, seperti yang kita katakan: “kejahatan tidak menguntungkan. ” 
Jadi dia memasukkan baju besi curian itu ke dalam tas yang berisi tepung di 
dalamnya, dan dia membuat tepung itu berserakan dari kain di dalam tas saat dia 
berjalan dari rumah Qatada bin Al-Nu'man dan menyembunyikan baju besi itu dengan 
seorang Yahudi bernama “Zayd bin Al-Samin.” Ketika Qatada bin Al-Nu'man 
menyadari Karena perisai itu hilang, dia berkata: Dia mencuri perisai itu
mencuri perisai
Jadi mereka melacak jejak itu dan menemukannya di rumah Tohma Ibn Ubayrak, jadi 
dia bersumpah bahwa dia telah mengambilnya dan tidak mengetahuinya, jadi mereka 
meninggalkannya.
Jadi mereka melacak jejak untuk kedua kalinya dan menemukan perisai dengan orang 
Yahudi, "Zayd bin Al-Samin." Orang Yahudi itu berkata bahwa dia mendorongnya ke 
Tu'ma, dan beberapa orang Yahudi bersaksi kepadanya. Atas otoritas rekan mereka 
dan mereka berkata: Jika Anda tidak melakukan itu, teman kita akan binasa dan 
orang Yahudi akan terungkap dan tidak bersalah. Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, memahami bahwa ia 
harus melakukan dan menghukum orang Yahudi, sehingga Allah menurunkan putusan 
terakhirnya pada dirinya:
{Kami turunkan kepadamu kitab yang berhak menguasai manusia dengan Allah dan 
tidak melihat pengkhianat _khasama* dan memohon ampun kepada Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang * jangan membantah bagi orang yang menipu diri sendiri 
bahwa Allah tidak menyukai itu berdosa} Juana
[Wanita: 105-107]
Artinya, janganlah, wahai Muhammad, membela para pengkhianat, dan memohon ampun 
kepada Allah jika pikiran ini terlintas di kepalamu dengan mengangkat kepala 
seorang Muslim di atas seorang Yahudi; Karena kebenaran lebih diutamakan 
daripada muslim. Jadi selama dia sebelum dia berkhianat, jangan berdebat tentang 
dia, dan mengapa Bani Zafar meminta untuk mengabaikan kejahatan seorang Muslim 
dan mengaitkannya dengan seorang Yahudi? Ostkhvon orang tidak meremehkan Allah ? 
Dan anggaplah bahwa ini adalah kepolosan mereka di antara orang-orang
Apakah saya membebaskan mereka dengan Allah ? Dia mengatakan dalam ayat lain:
{Di sini Anda adalah orang-orang yang akan berdebat atas nama mereka dalam 
kehidupan dunia ini, jadi siapa yang akan berdebat dengan Allah pada hari 
kiamat}
[Wanita: 109]
Jadi, Allah SWT berfirman:
Dan jika kamu menghakimi di antara manusia, hakimilah dengan adil.
{Kita harus menganggapnya sebagai persyaratan amanat Allah bagi umat Islam 
sehingga itu umum di antara semua orang dan bukan milik orang-orang beriman yang 
menanganinya di antara mereka sendiri.
}
Sesungguhnya Allah adalah nikmat yang Dia beri peringatan kepadamu, karena Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
{Dan apabila kamu melihat lampiran sebuah ayat dengan dua sifat kebenaran atau 
dua nama kebenaran, maka kamu harus mengetahui bahwa antara dua sifat atau 
antara dua nama itu dan hubungan ayat tersebut adalah suatu hubungan, dan disini 
kebenaran mengajarkan kita bahwa itu adalah Mendengar dan Melihat.
Setelah menunaikan amanah, dan mengadili dengan adil di antara manusia, karena 
Rasulullah menjelaskan bahwa ketika dia memerintahkan orang yang menghakimi di 
antara manusia untuk menyamakan antara dua lawan dalam sekejap dan dalam 
firmannya, yaitu, dia tidak melihat satu tanpa yang lain, dan tidak menghormati 



yang satu tanpa yang lain, jadi dia akan menyamakan antara keduanya, dan selama 
dia akan menyamakan antara keduanya, perlu Tampilannya sama, kata-katanya sama
Diriwayatkan bahwa seorang Yahudi bertengkar dengan tuan kami Ali bin Abi 
Thalib, semoga Allah menghormatinya, kepada Amirul Mukminin Umar bin Al-Khattab, 
semoga Allah meridhoinya. Maka Amirul Mukminin memanggil Ali dan berkata: 
“Berdirilah wahai Abu Al-Hasan.” Kemudian kemarahan muncul pada Ali, semoga 
Allah meridhoinya. Antara Anda dan lawan Anda di Dewan Yudisial? Ali 
radhiyallahu ' anhu berkata: "Tidak
Tetapi saya membenci Anda karena memuliakan saya dalam pidato, jadi Anda 
menyebut saya nama panggilan saya, dan Anda tidak melakukan kepada lawan Yahudi 
saya apa yang Anda lakukan terhadap saya.”
Jadi ketika Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, berkata kepada Abu Musa 
Al-Asy'ari: “Jadilah baik kepada orang-orang dalam pengumpulan dan wajah Anda.”
Setiap penguasa atau arbiter harus membuat kompromi ini antara dua lawan, 
sehingga dia tidak membeda-bedakan atau meninggikan satu lawan atas lawannya
Dan "keberuntungan" adalah pekerjaan mata
Ini membutuhkan seorang yang melihat, dan ucapan itu membutuhkan izin untuk 
mendengar, yaitu, seorang pendengar yang maha segalanya. Dia berkata:}
Allah Maha Mendengar, Maha Melihat
{
Mengapa Yang Mahakuasa hadir di sini Audiensi atas Sang Pelihat? Karena apa yang 
didengar adalah ekspresi yang jelas
Adapun pandangan, hanya orang yang memperhatikan bahwa dia melihat dengan 
kelembutan dan hormat yang mengetahuinya, dan apakah Anda menemukan atribut 
pendengaran untuknya setelah dia menemukan apa yang dia dengar, dan apakah Anda 
menemukan atribut penglihatan setelah dia menemukan apa yang dia lihat ? Ataukah 
kualitas pendengaran itu abadi sebelum dia menciptakan makhluk yang mendengar 
darinya, dan bahwa kualitas penglihatan itu abadi sebelum dia menciptakan 
makhluk untuk melihat perbuatannya? Dia, Maha Suci Dia, adalah abadi dan sudah 
ada sebelumnya
Resep nya lama
Jadi, di dalamnya ada perbedaan antara mengatakan: Mendengar dan melihat, 
mendengar dan melihat, maka Anda mendengar jika memang ada seseorang yang 
mendengarkan, lalu apa arti kata "mendengar"? Bahwa perseptor memiliki atribut 
bahwa Anda harus melihat yang dapat didengar, jika dia menemukan yang dapat 
didengar, dan jika yang dapat didengar tidak ada, maka dia tidak hanya 
mendengar, tetapi dia mendengar, dan juga melihat.
Saya memberikan contoh - dan Allah memiliki cita-cita tertinggi, dan Dia di atas 
segalanya - penyair yang mengucapkan puisi itu.
Dan Yang Benar, Maha Suci Dia, Maha Pengampun, sebelum Dia menciptakan ciptaan, 
artinya Dia berada dalam sifat yang memahami masalah, jika itu ada.
Dia Maha Pengampun sebelum penciptaan dan mereka melakukan apa yang Dia ampuni, 
dan Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat
Artinya, sebelum Dia menciptakan ciptaan dari mereka yang akan muncul dari apa 
yang terlihat dan dari mereka apa yang akan didengar
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
orang-orang yang mereka percayai
{/ (339) Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 
orang-orang di antara kamu jika kamu berselisih dalam sesuatu di antara kamu 
sendiri, rujuklah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari yang lain itu lebih baik dan lebih baik penafsirannya (59) Ayat ini banyak 
perkataan kami yang pada setiap kesempatan datang untuk berbicara Tetapi kita 
juga harus mengulangi dengan singkat apa yang telah kita katakan tentangnya, 
Allah SWT berfirman:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul}
Mengapa saya harus menaati Allah dan menaati Rasul? Karena berisi alasan-alasan 
yang dikemukakan. Ketika Anda melihat keputusan dari hakim, Anda menemukan bahwa 
ada alasan untuk keputusan, yaitu, pembenaran hukum untuk hukuman atau tidak 
bersalah; Hakim berkata: Sejak ini dan itu terjadi, hukumnya adalah ini dan itu 
menurut pasal
Inilah kelebihannya
Dan "Al-Hiyat" diambil dari: Sejak ini dan itu terjadi, maka kami memutuskan 
demikian
Atau karena ini dan itu tidak terjadi, maka kami memutuskan dengan demikian, 



maka istilah hukumnya berarti: pembenaran yang menunjukkan otoritas hukum bagi 
yang memerintah.
Di sini Allah berfirman:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul}
Dan apakah kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi berkata: Hai manusia, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul? Tidak
Dia tidak mengatakan itu, dia berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
Jadi, selama kamu beriman kepada Allah , Allah , Maha Bijaksana, Pencipta, Maha 
Mengetahui, yang diwajibkan, maka dengarkan apa yang ingin dia katakan kepada 
Anda.
Dan barang siapa yang beriman, maka dia berkata kepadanya: Taatilah aku selama 
kamu percaya kepadaku
Jadi, penting dari ketaatan kepada Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, muncul dari kepercayaan Allah dan Rasul
Ini adalah keadilan yang sempurna; Karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak mewajibkan 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan kecuali dia telah beriman kepada-Nya - 
Maha Suci Dia - Dia wajib beriman kepada-Nya. Adapun orang yang tidak beriman 
kepada-Nya, Dia tidak mengatakan kepadanya: Lakukan ini dan itu dan jangan 
lakukan ini dan itu. Dia, Maha Suci Dia, memintanya untuk percaya kepada-Nya 
terlebih dahulu. Dengan dia dia berkata kepadanya: Dengarkan aku, dan itulah 
sebabnya Anda menemukan setiap tugas yang dikeluarkan oleh firman-Nya, Maha Suci 
Dia:
{orang-orang yang mereka percayai}
Implikasi dari mentaati Allah dan mentaati Rasul adalah: percaya padanya, ini 
adalah bacaan iman yang pertama, tetapi jika pikiran Anda mengembara untuk 
memahami rahasia ketaatan, maka ini adalah topik lain, dan itulah sebabnya saya 
menjelaskan: Lakukan tidak menerima hukum Allah dengan menelitinya terlebih 
dahulu. , Tidak
Perilaku seperti itu berarti Anda mempertanyakan keputusan itu
Sebaliknya, Anda harus menerima pelaksanaan ketentuannya; Karena Dia, Maha Suci 
Dia, mengatakannya sementara kamu percaya bahwa Dia adalah Allah yang Bijaksana
Tetapi apakah itu mencegah pikiran Anda mengembara mencari kebijaksanaan? Kami 
memberi tahu Anda: Anda mungkin memahami beberapa kebijaksanaan, tetapi tidak 
semua kebijaksanaan; Karena kesempurnaan hikmah Allah itu tidak terbatas, boleh 
jadi kamu mengetahui sebagian dari hikmah dan sebagian yang lain mengetahui 
sebagian yang lain, dan itulah sebabnya mereka berkata: Perbedaan antara 
perintah manusia kepada manusia, dan perintah Allah kepada orang-orang yang 
beriman. Ini adalah hal yang sangat sederhana: Perintah Allah untuk manusia 
didahului dengan alasan bahwa Anda mempercayainya, adapun perintah manusia 
kepada manusia Anda berkata kepada orang-orang yang memerintahkan Anda: Yakinkan 
saya mengapa saya melakukan ini? Karena pikiranmu tidak lebih baik dariku

Anda tidak melakukan apa pun kecuali Anda yakin akan hal itu
Dan pengalaman telah membuktikan kepada Anda keaslian pendapat orang-orang yang 
Anda dengarkan dan bahwa dia tidak akan menipu Anda
Dengan demikian kita melihat bahwa ketaatan kita kepada Allah berbeda dengan 
ketaatan kita kepada makhluk; Kita menaati Allah karena kita beriman kepada-Nya, 
dan ketika Dia meminta kita untuk menaati-Nya, kita mempertimbangkan apakah 
ketaatan ini untuk kepentingan kita atau untuk kepentingan-Nya? Jika kita 
percaya bahwa dia memiliki semua atribut kesempurnaan yang ada untuknya, kita 
diciptakan; Jadi, Maha Suci-Nya, Dia tidak ingin atribut baru dimiliki oleh-Nya; 
Karena Dia tidak menciptakan kita kecuali dengan sifat-sifat kesempurnaan pada-
Nya, dan Maha Suci Dia, Dia menciptakan Anda tanpa hak untuk menciptakan dengan-
Nya, Dia menciptakan Anda dengan kekuatan-Nya, dan Dia memberi Anda untuk 
memelihara hidup Anda dengan-Nya. ketabahan. - Dia peduli dengan pengerjaannya 
dan dia suka pengerjaannya untuk dibedakan, begitu juga kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya, Dia ingin bangga dengan ciptaan ini
Dan dia membual tentang ciptaan ini, bukan dengan paksaan untuk melakukan apa 
yang dia perintahkan dengan paksa, tidak
Melainkan, dengan mencintai perintah Allah , dan dengan menyatakan perilaku kita
Kami mencintaimu Tuhan
Jika tidak, Anda - hai manusia - dapat memilih untuk tidak taat
Dan selama Anda memiliki pilihan untuk memberontak dan kemudian taat, ini 



membuktikan kepada Allah karakter yang dicintai, karena; - Seperti yang Anda 
tahu - ada perbedaan antara orang yang menaklukkan dengan kemampuannya dan orang 
yang memberi Anda pilihan sampai Anda datang kepadanya saat Anda mencintai, 
meskipun dia mampu menaklukkan Anda
Kemudian kebenaran berkata:}
taat kepada Allah
{Artinya: Dia tidak meminta kita untuk melangkah, dan bagaimana kita bisa 
menaati Allah ? Bahwa kami menaatinya dalam segala hal, dan apakah Allah 
memerintahkan ciptaannya secara individual?
Tidak, melainkan dia memerintahkan mereka sebagai individu dan sebagai kelompok, 
dan memberi mereka keyakinan bawaan yang membuktikan bahwa di balik alam semesta 
ada kekuatan lain yang menciptakannya.
Kekuatan ini tidak ada yang tahu namanya, atau tuntutannya, atau apa yang akan 
diberikannya kepada mereka yang mematuhinya; Jadi harus ada reporter
Oleh karena itu, saya melihat beberapa filosof telah tersesat ketika mereka 
mengatakan: Cukup akal untuk memahami agama, dan saya katakan kepada mereka: 
Tidak.
Akal cukup untuk memahami kepada siapa kita berhutang, tetapi akal tidak datang 
kepada kita dengan cara dan metode agama
Oleh karena itu, harus dilaporkan tentang dia mengatakan: Lakukan ini dan itu 
dan itu. Kami mengatakan kepada para filsuf ini: Pikiran cukup untuk 
menyimpulkan keberadaan kekuatan di balik alam semesta ini. Adapun bentuk 
kekuatan ini, namanya, dan apa yang diinginkannya; Tidak ada yang tahu bahwa 
kecuali ada reporter kekuatan ini, dan kekuatan di mana Anda percaya pada naluri 
Anda pasti telah mengirim seseorang yang mengatakan: Namanya seperti itu, dan 
permintaannya seperti itu, maka dia berkata:}
taat kepada Allah
{Wajib baginya untuk mematuhi Rasul
Dan kemudian dia berkata:}
dan wali
{Di sini tindakan itu tidak diulang untuk mereka, jadi dia tidak mengatakan: 
Taati mereka yang berkuasa sehingga kita mengerti bahwa mereka yang berkuasa 
tidak memiliki ketaatan kepada mereka kecuali dari ketaatan batin: ketaatan 
kepada Allah dan ketaatan kepada Rasul. Rasul", dan taatilah hanya Rasul
Jadi ada tiga metode ketaatan
Cara pertama: taatilah Allah dan Rasul; Perintah untuk ditaati adalah satu, dan 
yang ditaati adalah Allah dan Rasul
Cara kedua: Taatilah Allah dan taatilah Rasul
Dan cara ketiga: Taati Rasul, ya
Tugas diperintahkan oleh Kebenaran, Kemuliaan-Nya, dan sudah dikonfirmasi oleh 
sebuah hadits dari kata-kata Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, atau tindakan atau tekadnya . Kami 
mentaati Allah secara umum dan kami mentaati Rasul secara rinci, maka ketaatan 
adalah kepada Allah , dan ketaatan kepada Rasul, atau jika ada suatu hal yang 
Allah tidak berbicara dan Rasul berbicara hanya
Dia membuktikan ini dengan mengatakan yang sebenarnya:
{Barangsiapa menaati Rasul berarti menaati Allah }
[Wanita: 80]
Dan firman-Nya:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Jadi ini membuktikan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, memiliki tiga tokoh dalam undang-
undang: notasi di mana Allah legislates di konfirmasi itu, atau bahwa Allah 
telah diatur secara umum , dan Messenger ditentukan secara rinci.
Contohnya adalah: bahwa Allah memerintahkan shalat lima waktu atas kita, dan 
dikenakan kepada kita zakat, dan ini adalah tugas-tugas yang Tuhan kita katakan; 
Dan Rasul menjelaskan: kuorum adalah seperti itu, dan panah adalah seperti itu, 
maka kami mematuhi Tuhan kami dalam masalah secara umum, dan kami mematuhi Rasul 
dalam urutan yang terperinci, atau bahwa masalah itu tidak berbicara tentang 
Allah sebagai hukum, tetapi datangnya dari Rasul dengan amanat dari Allah , dan 
oleh karena itu jika ada orang yang memberi tahu Anda tentang suatu hukum dari 
Al-Ahkam: Bawalah buktinya dari Al-Qur'an, dan Anda tidak menemukan bukti dari 



Al-Qur'an, maka katakan padanya: Bukti untuk setiap perintah yang dikatakan 
Rasul dari Al-Qur'an adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Inilah dalil dari setiap amanat yang dikeluarkan oleh Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan mungkin ada yang berkata: 
Ada perbedaan antara perintah yang ditetapkan dalam Sunnah dan perintah yang 
ditetapkan dalam Sunnah. kewajiban.
Kami katakan: Jangan mencampuradukkan Sunnah, yang mana jika Anda melakukannya, 
Anda akan diberi pahala, dan jika Anda tidak melakukannya, Anda tidak akan 
dihukum. Pemaksaan di sini dibuktikan dengan sunnah dan inilah yang disebut 
sunnah dalil; Ada perbedaan antara sunnah hukumnya, bahwa seorang muslim shalat 
dua rakaat sebelum zuhur dan dua rakaat sebelum fajar, dan dasar hukumnya 
seperti shalat subuh dan zuhur.
Jadi, di dalamnya ada perbedaan antara hal yang jika Anda melakukannya, Anda 
akan dihargai untuk itu, dan jika Anda tidak melakukannya, Anda tidak akan 
dihukum karenanya, dan hal yang wajib Anda lakukan.
Adapun perintah untuk mentaati penguasa itu datangnya dengan rasa simpati kepada 
orang yang ditaati tanpa perintah untuk ditaati, yang menunjukkan bahwa ketaatan 
kepada penguasa itu wajib jika dari batinnya ketaatan kepada Allah dan ketaatan 
kepada-Nya. Kurir.
dan wali
{Dan mereka mengklaim bahwa ketaatan kepada mereka adalah wajib, dan salah satu 
dari mereka berkata: Apakah kamu bukan wali?
Para ulama menjawab: Ya, Anda adalah wali, tetapi Anda bersimpati kepada orang 
yang ditaati, dan perintah untuk mematuhi tidak diulangi kepada Anda.
Jika Anda bukan dari ketaatan yang paling dalam, maka tidak ada ketaatan kepada 
Anda, karena aturannya adalah “Tidak ada ketaatan kepada makhluk ciptaan dalam 
ketidaktaatan kepada Sang Pencipta.” Beginilah Abu Hazim berkata kepada Muslimah 
bin Abd al-Malik ketika dia berkata kepadanya: Bukankah kami penguasa, dan Allah 
berfirman:}
dan wali
{
Dia berkata: Kita juga harus menyadari bahwa itu telah cenderung dalam firman-
Nya Yang Mahakuasa:}
Jika kalian bertengkar tentang sesuatu, rujuklah kepada Allah dan Rasul
{
Oleh karena itu, seorang penguasa muslim pertama-tama dituntut untuk menunaikan 
amanah, dan ia dituntut untuk berlaku adil, dan ia juga dituntut untuk 
mentaatinya dari inti ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.
Jika dia tidak memiliki kondisi ini, maka dia adalah penguasa yang otoriter
}
Jika kalian bertengkar tentang sesuatu, rujuklah kepada Allah dan Rasul
{Kemudian, sengketa harus dalam kasus yang termasuk dalam lingkup perintah 
ketaatan, dan harus memiliki respon yang mengakhiri konflik ini.}
Kemudian kembalikan kepada Allah dan Rasul, jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari akhir.
{
Yang mengetahui hukum-hukum ini adalah para ulama, jadi jika hukum itu 
bertentangan dengan hukum, kami menghadap para ulama untuk menjelaskan kepada 
kami hukum Allah dalam hal ini.
Mereka mengembalikannya kepada Allah dan Rasul
{yaitu, penguasa harus mengikuti apa yang terbukti dari Allah dan Rasul, dan 
bukti bahwa adalah ulama yang sibuk dengan hal ini, dan mereka adalah pengamat 
dari pelaksanaan Allah penghakiman 's dengan apa yang mereka ketahui tentang 
agama.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia meminta kita untuk melakukannya, ingin 
mengakhiri masalah konflik, karena konflik membuat gerakan kehidupan saling 
bertentangan.
{Dan jika mereka mengembalikannya kepada Rasul dan orang-orang yang berkuasa di 
antara mereka, orang-orang yang menyimpulkannya dari antara mereka akan 
mengetahuinya}
[Wanita: 83]



Jadi, yang dimaksud dengan urutan pertama mungkin adalah “ulama”.
Kami memberitahu Anda bahwa ayat pertama adalah umum, dan itu adalah yang datang 
dengan kepatuhan kepada penguasa dalam ketaatan kepada Allah dan Rasul, dan yang 
kedua khusus untuk deduksi. Yang dimaksud dengan penguasa adalah para ulama
Dan mereka yang berwenang dalam masalah pertama bahwa ketika kami berselisih 
dengan mereka dalam masalah yang kami kembalikan kepada Allah dan Rasul, 
merekalah yang mengawasi pelaksanaan hukum Allah , dan ini adalah otoritas 
eksekutif, sedangkan otoritas ulama adalah keyakinan hukum.
}
Kemudian kembalikan kepada Allah dan Rasul, jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari akhir.
{Kemudian dia yang tidak melakukan itu berisiko memasuki lingkaran orang-orang 
yang tidak percaya kepada Allah dan Hari Akhir, dan kami katakan kepada masing-
masing dari mereka: Tinjau kembali iman Anda kepada Allah dan Hari Akhir - 
dimulai dengan menerima penghakiman, dan beriman. di Hari Akhir - untuk menerima 
hukuman karena melanggar aturan, karena kebenaran tidak menjadikan dunia tempat 
hukuman.
Dan kebenaran memperingatkan kita di akhir ayat:}
Ini lebih baik dan lebih baik ditafsirkan.
{yaitu, itu baik untuk para penguasa dan yang diperintah. Karena kebaikan adalah 
agar seseorang dapat mensyukuri apa yang bermanfaat baginya di dunia dan di 
akhirat, dan setiap keinginan adalah keinginan, jika kamu memperkirakan 
manfaatnya, itu hanya akan menguntungkanmu sesaat, maka kejahatan akan datang 
darinya.
Dan tafsirnya adalah: mengembalikan masalah itu kepada hukumnya yang sebenarnya, 
dari “Al” yang akan kembali jika dia kembali}
dan lebih baik ditafsirkan
{Artinya rujukan terbaik, Ahmad adalah musibah, dan konsekuensi terindah. Karena 
jika Anda tertarik pada apa yang Anda inginkan untuk kepentingan dunia Anda, apa 
yang Anda kembalikan akan berdampak buruk bagi Anda
Jadi lebih baik bagi Anda untuk melakukan apa yang membuat Anda salah satu dari 
penghuni surga, atau "penafsiran terbaik" dalam deduksi, karena para ulama akan 
mengambilnya dari konsep firman Allah dan perkataan Rasul, dan Anda akan 
mengambilnya sesuka Anda, dan pemahaman Anda tentang Allah mencegah Anda dari 
kelebihan dan kesalahan.
Jika Anda menginginkan kebaikan, maka amati kebaikan di sepanjang waktu dan 
waktunya, dan seseorang tidak melihat kebaikan ketika dia akan melakukan apa 
yang dia inginkan, tetapi untuk melihat kebaikan yang tidak datang setelah 
kejahatan.
Dan jika kita melihat sejarah banyak penguasa dan menemukan bahwa mereka aman 
dalam mengkritik mereka selama hidup mereka karena penindasan dan penindasan 
yang mereka lakukan, dan ketika mereka meninggal, cacat muncul, dan kampanye 
muncul.
Orang yang memerintah di hadapannya menutup mulut dan mematahkan pena, dan 
setelah dia selesai, lidah panjang dan pena ditulis, kita harus meningkatkan 
interpretasi dan melihat referensi terakhir.
Bahwa setelah berakhirnya kekuasaan dan tirani, dikatakan tentang dia apa yang 
dikatakan, dan kita masih di dunia ini dan belum pergi ke akhirat; Jika ini 
adalah hadiah dari penciptaan,
Apa bentuk hadiah untuk kebenaran, kalau begitu?!}
Ini lebih baik dan lebih baik ditafsirkan.
{Referensi dan konsekuensi apa pun
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang mengklaim
{
(/ 340) Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang mengaku percaya kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan sebelum kamu ingin menggunakan 
berhala diperintahkan untuk menebus kesalahan oleh setan dan ingin menipu mereka 
sesat (60) tahu itu
{Apakah kamu tidak melihat}
Apakah kamu tidak tahu, jika yang diketahui sudah dibicarakan, atau jika yang 
diketahui itu nyata dan kebetulan sehingga kamu melihatnya, dan kita tahu bahwa 
kebenaran itu diungkapkan oleh
{Apakah kamu tidak melihat}



Dalam banyak isu yang dituju tidak menyadari, yang menguasai kami, Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, untuk menunjukkan kepada kita bahwa apa yang Allah mengatakan - bahkan 
jika itu adalah berita dari apa yang telah berlalu - Anda harus percaya pada 
iman Anda pada apa yang terlihat oleh Anda sekarang, karena Allah lebih dapat 
dipercaya daripada mata Anda; Matamu boleh saja menipumu, tapi Allah melarang 
agar Allah menipu kami
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang mengaku beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan sebelum kamu?}
Yang dimaksud dengan orang-orang munafik dan sebagian Ahli Kitab yang mengaku 
beriman kepada risalah Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya.
Dan klaim: perjalanan berbohong, pengertian
{Mereka mengklaim bahwa mereka percaya pada apa yang telah diwahyukan kepada 
Anda}
yang adalah Al-Qur'an;
{Dan apa yang terungkap sebelum Anda}
, yaitu Taurat, Alkitab, dan
{Mereka ingin}
setelah mengklaim iman;
{bahwa mereka bersekutu dengan Taghut}
Dan mengacu pada sesuatu adalah: mencari bantuan atau menggunakan hal itu untuk 
mengakhiri masalah perselisihan
Ketika kami mengatakan: "Anda menilai kami untuk ini dan itu," maka yang kami 
maksud dengan ini adalah bahwa kami lelah dengan efek perselisihan, seperti 
permusuhan dan kebencian, dan kami ingin setuju sampai kami pergi ke pengadilan. 
. Keduanya lelah
{Mereka ingin bersekutu dengan Taghut}
"Taghut" - seperti yang kita tahu - adalah orang yang ketaatannya meningkatkan 
tirani, karena ada tiran, yaitu penindas.
{Jadi orang-orangnya meremehkan dia dan mereka mematuhinya}
[Al-Zukhruf: 54]
Ini disebut "Taghut" sebuah tirani yang dilebih-lebihkan
Dan para taghut menyebut para agresor itu banyak kezaliman, apakah itu orang 
yang menyembah selain Allah dan mereka memiliki hukum dan perintah dan melarang, 
atau apakah setan yang menggoda manusia, atau dia penguasa yang perkasa sehingga 
orang takut akan kejahatannya, dan salah satu dari manifestasi ini dianggap 
sebagai tiran
Dan mereka berkata: Kata Taghut termasuk satu, dua, dan jamak, jadi Anda 
mengatakan seorang pria adalah taghut, dan Rahlan adalah taghut, dan orang-orang 
dari taghut datang ke jamak seperti kebenaran mengatakan:
{ Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya, dan orang-orang kafir adalah penjaga mereka dari 
tiran.}
[Al-Baqarah: 257]
Itu datang ke bentuk tunggal sebagai pepatah yang benar:
{Dan mereka diperintahkan untuk mengingkarinya}
[Wanita: 60]
Jadi, sekali itu menyangkut bentuk jamak dan sekali lagi ke bentuk tunggal, dan 
dalam setiap aturan Al-Qur'an, alasan tertentu tetap ada untuk mana aturan itu 
diturunkan. Bukan tentang alasannya
Ayat ini diturunkan dalam kasus seorang munafik bernama Bishr.
Sengketa muncul antara dia dan seorang Yahudi, dan orang Yahudi ingin mengambil 
keputusan untuk Rasulullah Allah , dan munafik ingin membawanya ke Ka'b bin Al-
Ashraf. Aturan Rasulullah Allah , adapun orang munafik yang menyatakan Islam dan 
menyembunyikan dan menyembunyikan perselingkuhan, ia adalah orang yang 
mengatakan: Kami pergi ke Ka'b bin Al-Ashraf yang Taghut, dan ini memberikan 
kita indikasi untuk kebenaran Rasulullah Allah dalam berkomunikasi tentang Allah 
dalam firman-nya:}
Dan jika kamu menghakimi di antara manusia, hakimilah dengan adil.
{
Dan fakta bahwa orang Yahudi ingin pergi untuk penghakiman untuk Rasulullah 
Allah , ini menunjukkan keyakinannya bahwa Rasulullah Allah tidak akan 
kehilangan mata apa yang benar dengan dia.



Dan kebenaran menyegel ayat:}
Dan Setan ingin menyesatkan mereka jauh-jauh.
{Mereka adalah ketika mereka mengacu pada Taghut, yaitu Ka`b bin Al-Ashraf; Dan 
kemudian dia menghakimi mereka yang tidak memiliki hak, keputusan seperti itu 
akan menggoda setiap orang yang memiliki keinginan untuk ketidakadilan untuk 
melakukan ketidakadilan, dan pergi kepadanya untuk diadili olehnya! Kesalahan 
yang jauh telah datang karena ketidakadilan akan mengikuti, sehingga hakim yang 
tidak adil akan menanggung beban dari setiap kasus di mana penilaian yang salah 
diadili, ini artinya.}
sesat
{Dan jika khayalan terbatas pada mereka, tetapi khayalan akan diperpanjang
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika dikatakan kepada mereka, Datanglah kepada apa yang telah diturunkan
{
(341) Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Datanglah kepada apa yang diturunkan 
Allah dan kepada Rasul," kamu melihat orang-orang munafik menghalangi kata-kata 
kebenaran: (61)
{datang}
Ini berarti panggilan, yang berarti: "Terima," tetapi kata "Terima" berarti 
jumlah pemilih yang setara dengan Anda, dan kata "Datang" berarti jumlah pemilih 
tertinggi.
Seolah-olah masalah manusia adalah undang-undang yang regresif; Karena itu 
adalah pembuatan pikiran manusia, dan pembuatan pikiran manusia dalam hukum 
memelihara masyarakat - dengan asumsi bahwa kita telah membuktikan niat baik dan 
ketulusan mereka - sesuai dengan tingkat deduksi dan ekstrapolasi peristiwa.
Tapi hukum, ketika datang dari Allah , tinggi; Karena - Maha Suci Dia - tidak 
ada bagian yang absen dari-Nya, sekecil apa pun, tetapi legalisasi manusia 
ditempatkan dalam keadaan terkini dan peristiwa-peristiwa setelahnya yang 
memerlukan perubahannya, dan mengubah undang-undang berarti peristiwa itu telah 
membuktikan kekurangannya. hukum dan itu adalah hukum yang tidak menyerap yang 
baru, dan ini muncul dari kenyataan bahwa peristiwa terjadi yang tidak ada dalam 
pikiran orang yang disahkan. itu, dan amandemen undang-undang apa pun tidak 
terjadi sampai setelah pembuat undang-undang melihat efek berbahaya dalam 
masyarakat, efek yang muncul dari hukum pertamanya, dan peristiwa kehidupan 
memberi tekanan besar untuk mengubah ketentuan dan undang-undang.
Adapun hukum Allah , itu melindungi masyarakat dari terjadinya peristiwa ini 
sejak awal.
Perundang-undangan manusia seperti obat kuratif
Adapun hukum ilahi, itu seperti obat pencegahan, dan pencegahan lebih baik 
daripada mengobati
Itulah sebabnya Allah SWT datang dengan undang-undang yang melindungi kita dan 
melindungi kita dari kejahatan peristiwa, yaitu mencegah bahaya manusia sebelum 
ada; Dengan demikian, rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, terwujud bagi sekelompok orang 
dari digigit peristiwa, sementara kita menemukan korban dalam hukum positif. 
Hati para pembuat undang-undang setelah melihat para korban ini melunak untuk 
melakukan amandemen terhadap ketentuan yang mereka buat sebelumnya. Setelah 
beberapa saat, legislator turun tangan untuk mengubah undang-undang mereka, dan 
sampai legalisasi selesai, orang-orang jatuh ke dalam lingkaran ketidakadilan 
dan kurangnya keadilan.
Adapun Sang Pencipta, Maha Suci Dia, Dia telah menyembuhkan dan menciptakan 
pekerjaan-Nya, dan Dia paling mengetahuinya. Karena itu, dia tidak mengalahkan 
siapa pun dengan mengorbankan siapa pun; Dia menetapkan hukum surgawinya, dan 
karena itu kebenaran mengatakan:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman}
[Al-Isra: 82]
"Kesembuhan" Jika penyakit itu ditemukan karena kelalaian, itu akan menimpa 
kita, "dan rahmat" dan itu agar penyakit itu tidak datang
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, Datanglah kepada apa yang diturunkan Allah 
dan kepada Rasul, Anda akan melihat orang-orang munafik mengusir Anda}
Dia - Maha Suci Dia - menempatkan peristiwa yang mengekspos mereka, sehingga 
mereka bertindak dengan cara-cara yang mengungkap kemunafikan mereka, dan 
setelah itu Rasul memberi tahu mereka dan masyarakat mengetahui tentang mereka 



bahwa mereka adalah orang-orang munafik.
khayalan}
Mereka menahanmu
{Maksudku, mereka berpaling dari Anda, ya Rasulullah Allah , karena mereka 
adalah orang-orang munafik, dan setiap munafik memiliki dua masalah: masalah 
linguistik dan masalah jantung; Dengan lisan, dia menyatakan keyakinannya kepada 
Allah dan Rasul Allah , dan di dalam hati fakultasnya bertentangan dengan lawan 
dari orang yang beriman atau orang yang tidak beriman. Karena hatinya terikat 
pada iman dan menuntun keselarasan fakultas menuju hidayah, dan orang kafir juga 
memiliki satu fakultas pendukung; Karena dia berkata: Dia tidak beriman dan 
keselarasan fakultasnya membawanya ke kesesatan, tetapi orang munafik mencerai-
beraikan fakultasnya!! Seorang ratu di sini dan seorang ratu di sana, dan karena 
itu mereka akan berada di kedalaman api Neraka yang paling rendah. Orang kafir 
itu rasional dengan dirinya sendiri, jadi dia tidak menyatakan iman; Karena 
hatinya tidak yakin, dan dia bisa saja mengucapkan kata iman, tetapi lidahnya 
tidak akan puas mengucapkan kebalikan dari apa yang ada di hatinya, dan 
permusuhannya terhadap Islam jelas.
Adapun orang munafik, dia berkata: Wahai lidahku!
mewartakan firman iman secara lahiriah; Dalam rangka melaksanakan dari 
pengumuman ini untuk tujuan saya dan untuk menerapkan ketentuan Islam untuk 
saya, maka saya manfaat dari ketentuan Islam, dan saya dari lubuk jiwa saya.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Lalu bagaimana jika musibah menimpa mereka?
{
(/ 342), bagaimana, ketika ditimpa musibah, termasuk tangan mereka dan kemudian 
Jak bersumpah demi Allah bahwa kami hanya kebaikan dan perdamaian (62) dan 
orang-orang munafik menghadapi pertanyaan: Mengapa Anda pergi ke tiran untuk 
memerintah Anda dan meninggalkan Rasulullah?
Mereka berkata: Kami menginginkan kebaikan, dan bersikap baik kepada Anda, 
sehingga Anda tidak menyusahkan diri sendiri dengan masalah kami, dan kami ingin 
berdamai jauh dari Anda, sehingga masalah tidak sampai kepada Anda dan menjadi 
sulit bagi Anda. Dan mereka mengatakan ini setelah mereka diekspos di depan 
orang-orang
{Jadi bagaimana jika bencana menimpa mereka?}
Musibah adalah hal yang menimpa seseorang dengan cara yang merugikan dirinya 
dalam adatnya. Dan karena mereka orang-orang munafik, mereka ingin kemunafikan 
ini disembunyikan, maka jika suatu peristiwa datang untuk membeberkan mereka, 
itu menjadi bencana.
Meskipun, pada kenyataannya, insiden itu bukanlah bencana
Ketika kami mengetahui orang-orang munafik dan membuat mereka muncul di hadapan 
diri mereka sendiri dan di depan orang banyak, kami akan mencukupi diri kami 
dari kejahatan mereka.
Kemunafikan, mereka menginginkan sesuatu untuk diri mereka sendiri
Dengan demikian, mengungkapkan kemunafikan mereka adalah bencana bagi mereka. 
Mereka melihat kemunafikan sebagai manfaat bagi mereka, sehingga mereka 
mendapatkan manfaat dari hukum Islam dan penerapan dan penerapannya kepada 
mereka, dan ketika kemunafikan mereka terungkap, mereka merasakan bencana, 
seperti orang yang pergi mencuri, lalu dia terkejut. ketika dia berada di dalam 
tempat untuk mencuri bahwa polisi ada untuk menangkapnya, dan ini sebenarnya 
adalah berkah karena dipukuli oleh penjahat yang sembrono, tetapi baginya itu 
adalah malapetaka
Dan apabila orang-orang munafik itu ditimpa musibah, mereka bersumpah palsu demi 
Allah karena mereka ingin melanggengkan kemunafikan mereka.
Dan mereka mencoba untuk meminta maaf atas apa yang terjadi, bersumpah demi 
Allah bahwa mereka akan pergi ke Taghut dan mereka ingin berbuat baik dan 
mendamaikan antara mereka dan lawan mereka.
Tetapi kebenaran mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka 
ungkapkan
Mahakuasa berkata:
{Mereka yang}
(343) Itulah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati 
mereka, maka berpalinglah dari mereka dan tegurlah mereka, dan katakanlah kepada 
mereka dalam hati mereka: Allah berfirman kepada mereka:
{Dan jika Kami menginginkannya, Kami akan menunjukkannya kepada Anda, sehingga 



Anda akan mengenal mereka dengan tanda mereka, dan Anda akan mengenal mereka 
dalam melodi pepatah.}
[Muhammad: 30]
Artinya: Jika kami ingin memberi tahu Anda siapa mereka, kami akan memberi tahu 
Anda dan membimbing Anda kepada mereka sehingga Anda akan mengenal mereka dengan 
para tokohnya, tetapi Allah akan menyembunyikan mereka dengan menjaga mereka 
agar mereka bertobat, dan Anda akan mengenal mereka. dari isi kata-kata mereka 
dan gaya mereka.
{Merekalah yang mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka}
Mereka pergi untuk mencari penghakiman untuk Taghut, dan mereka pergi ke sana 
karena mereka tahu bahwa mereka tidak benar, dan karena jika mereka pergi ke 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dia akan menghakimi dengan kebenaran, dan kebenaran akan 
mencelakakan dan mengganggu mereka.
Mereka menginginkan penilaian yang salah
Maka perintah itu datang dari kebenaran kepada Rasul-Nya:
{Jadi berpaling dari mereka}
; Karena jika Anda menghukum mereka, Anda telah mengambil hak Anda dari mereka, 
dan Allah ingin menjaga hak Anda untuk membalas dendam untuk Anda - Yang 
Mahakuasa - untuk Anda dari mereka, dan juga berpaling dari mereka karena kami 
ingin menunjukkan sesuatu dari mereka di setiap periode untuk memberi tahu umat 
beriman bahwa mereka waspada sampai ada orang yang terselip di antara mereka, 
sehingga perlu untuk berhati-hati dan merenungkan
Juga, jika Anda berpaling dari mereka, Anda menjatuhkan mereka dari akun 
undangan Anda
"Nasehatkan mereka" yaitu beri tahu mereka: Malu dengan tindakan Anda
{Dan beri tahu mereka pidato yang fasih tentang diri mereka sendiri}
Artinya, katakanlah kepada mereka suatu perkataan yang mencapai tujuan jiwa 
manusia dan mencapai tujuan dakwah, yaitu dia mengancam mereka dengan ancaman 
yang menakutkan mereka untuk mencapai jumlah dari diri mereka sendiri, atau
{Dan beri tahu mereka pidato yang fasih tentang diri mereka sendiri}
yaitu mengungkapkan kepada mereka apa yang mereka sembunyikan; Agar mereka 
mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang ada pada diri mereka sendiri, 
sehingga mereka malu dengan perbuatan mereka dan tidak melakukannya, katakan 
kepada mereka itu tanpa memperlihatkannya di depan orang banyak; Karena tidak 
mengekspos mereka di depan orang membuat mereka sedikit kesopanan, dan juga 
karena khotbah memiliki efek yang baik jika khatib sendirian dengan khatib, maka 
dia berbicara dengannya dan tidak mengeksposnya. Dan tetap perlakukan dia dengan 
kebaikan dan kebaikan
{Nasihati mereka dan beri tahu mereka dalam diri mereka sendiri}
Dan jika Anda melakukan ini di depan umum, Anda akan memberikan contoh kepada 
orang lain untuk melakukannya
Dan Allah telah memberitahukan kepadamu apa yang ada di dalam hati orang-orang 
kafir itu. Adapun orang lain, Allah tidak membiarkan dia tahu tentang yang gaib.
Penerapan undang-undang ini ditemukan ketika seorang pencuri ditangkap, tetapi 
ada kecurigaan dalam tuduhan itu. Kecurigaan ini harus ditafsirkan demi 
kepentingan terdakwa, dan kita menghindari adanya kecurigaan; Bukanlah 
kepentingan umat Islam yang kita katakan setiap hari: Kami memotong tangan 
pencuri atau kami melempari pezina dengan batu.
Tetapi jika kejahatan itu terungkap dan tidak ada kecurigaan dalam 
pelaksanaannya dan masalahnya jelas, kita harus menyerang tangan para penjahat 
itu.
Kami menghindari hadd dengan curiga agar tidak mencelakakan atau mencelakakan 
orang yang tidak bersalah, dan mengucapkan hadd agar setiap orang yang 
menanyakan sesuatu yang diharamkan kepada dirinya akan dihalangi agar tidak 
melakukan perintah yang diharamkan.
Dan ketika hukuman hadd dilakukan di lingkungan apapun, itu hanya dilakukan 
untuk waktu yang singkat, setelah itu kejahatan berkurang, dan tidak ada yang 
melihat pencuri atau pezina.
Jadi, Allah berfirman:}
dan tegur mereka dan katakan kepada mereka di dalam diri mereka sebuah perkataan 
yang fasih
{Maksud saya: Beri tahu mereka apa yang mengancam mereka dengan ancaman yang 
mencapai kedalaman jiwa mereka, atau}



Dan katakan kepada mereka di dalam diri mereka sendiri:
{Dengan mengungkapkan kesalahan tersembunyi mereka, atau memberi tahu mereka 
tentang diri mereka sendiri, antara Anda dan mereka; Karena ini mengundang 
mereka untuk menerimanya dari Anda, dan tidak membuat dada mereka sakit dan 
memicu naluri keras kepala mereka.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun kecuali untuk ditaati.
{
(/ 344), dan kami telah mengutus seorang rasul melainkan untuk mentaati Allah 
dengan kehendak Allah , sekalipun mereka berlaku zalim terhadap diri mereka 
sendiri Jak dan memohon ampun kepada Allah dan memohonkan ampunan bagi mereka 
Rasulullah, mereka akan mendapat balasan, Maha Penyayang (64) Tujuan mengutus 
rasul yang benar adalah untuk mengajarkan umat Allah mulai dari kurikulum, dan 
untuk membimbing mereka ke agama yang benar
Kurikulum memuat aturan: lakukan dan jangan lakukan, dan apa yang tidak 
disebutkan di dalamnya "lakukan dan jangan lakukan" dari masalah kehidupan, 
karena seseorang bebas memilih apa yang cocok untuknya.
Dan setiap utusan tidak datang dengan tugas dari dirinya sendiri, melainkan 
tugas datang dengan izin Allah
Tidak ditaati kecuali dengan izin Allah
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya datang 
dengan ketaatan kepada Allah kecuali dia diutus oleh Allah dalam hal lain, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, dilimpahkan Rasul-Nya, semoga Allah Sholawat dan salam 
semoga tercurah untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, dengan mengatakan 
yang sebenarnya:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Orang-orang percaya dalam pesan dari Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya - maka - harus menaati Rasul dalam 
kerangka apa yang Allah telah mendelegasikan, dan Allah memungkinkan dia untuk 
membuat undang-undang
Kanan berlanjut:
{Dan jika, ketika mereka zalim terhadap diri mereka sendiri, mereka datang 
kepadamu, maka mintalah ampun kepada Allah , dan mintalah ampunan Rasul bagi 
mereka ketika mereka ditemukan}
Ketidakadilan bagi jiwa: untuk memenuhi keinginan langsung baginya untuk 
mewarisi kesengsaraan permanennya
Ketidakadilan diri adalah jenis penindasan yang paling buruk, karena masuk akal 
bagi seseorang untuk menindas orang lain, tetapi menyalahkan dirinya sendiri 
tidak masuk akal.
Setiap orang yang tidak taat yang meninggalkan kewajiban yang diamanatkan dan 
menerima perintah yang dilarang darinya, mungkin berpikir di permukaan bahwa dia 
mencapai kesenangan untuk dirinya sendiri, sementara dia melakukan ketidakadilan 
yang parah untuk dirinya sendiri; Orang yang meninggalkan shalat dan malas atau 
minum alkohol atau melakukan dosa apa pun, kami katakan kepadanya: Kamu telah 
menganiaya dirimu sendiri; Karena Anda pikir Anda sedang menikmati diri sendiri, 
sementara Anda mewariskannya kesengsaraan yang lebih kejam, abadi dan abadi, dan 
Anda tidak setia pada diri sendiri.
Dan jiwa - seperti yang kita ketahui - disebut pertemuan jiwa dengan materi, dan 
pertemuan inilah yang memberi jiwa manusia kualitas kepastian, karakter 
membimbing kejahatan, atau karakter jiwa tercela.
Ketika jiwa datang dengan materi, jiwa manusia muncul
Jiwa, sebelum bersentuhan dengan materi, pada dasarnya baik, dan materi, sebelum 
bersentuhan dengan jiwa, adalah baik menurut sifatnya; Materi ditundukkan pada 
kehendak penakluknya dan melakukan semua yang dia minta darinya
Jangan katakan: kehidupan material dan kehidupan spiritual, dan ini adalah ini 
dan itu
Tidak
Materi, dalam pelepasannya, adalah baik hati, patuh, tunduk, menyembah, memuji.
Dan semangatnya adalah untuk melepaskannya juga, jadi kapan korupsi itu datang?
Ketika jiwa memenuhi materi dan ada interaksi ini, kita katakan: Anda, siapa 
yang bertanggung jawab, akan yakin Allah penghakiman 's dan masalah ini akan 
berakhir, atau akan Anda tetap tercela, atau akan ketidaktaatan terus dan jiwa 



Anda akan menjadi tanda kejahatan? Lalu siapa yang salah siapa?
Hasratmu dalam ketidaktaatanlah yang menggelapkan totalitas jiwa dari jiwa dan 
materinya
Di permukaan, Anda memenuhi keinginan untuk diri sendiri dengan tidak mematuhi, 
tetapi pada kenyataannya Anda melelahkan diri sendiri.
{Dan jika mereka telah menganiaya diri mereka sendiri}
Dan beri tahu kami bahwa ada perbedaan antara orang yang melakukan perzinahan 
untuk mencapai nafsunya sendiri
Dan untuk menganiaya dirinya sendiri, kebenaran berkata:
{Dan orang-orang yang apabila mereka melakukan kemaksiatan atau kezaliman, 
mengingat Allah , maka mintalah ampunan atas dosa-dosa mereka dan janganlah 
diampuni.}
[Al Imran: 135]
Jadi, melakukan amoralitas adalah satu hal, dan menganiaya diri sendiri adalah 
hal lain. "Tindakan tidak senonoh" mungkin membuat seseorang sedikit menikmati 
dirinya sendiri, tetapi dia yang menganiaya dirinya sendiri tidak melakukannya.
Dia tidak menikmatinya dan tidak membiarkannya apa adanya, jadi dia menganiaya 
dirinya sendiri; Dia tidak memberinya nafsu di dunia; Dan dia tidak 
mengasihaninya dari siksa akhirat, misalnya saksi dusta yang bersaksi bahwa 
seseorang mengambil hak orang lain, ini adalah kezaliman yang kejam bagi jiwa, 
dan itulah sebabnya Rasul bersabda: “Bersegeralah. dengan perbuatan, cobaan itu 
seperti membelah malam yang gelap.
}
Dan jika ketika mereka zalim terhadap diri mereka sendiri, mereka datang 
kepadamu, maka mintalah ampunan kepada Allah
{
Kezaliman jiwa juga adalah bahwa seseorang mengangkat kasusnya ke Taghut, 
misalnya, tetapi ketika seseorang mengangkat kasusnya ke penguasa, kita tidak 
tahu apakah dia akan menghakimi kita atau tidak; Semoga Allah membimbingnya pada 
saat penghakiman
Jika dia mengatakan:}
Dan jika mereka telah menganiaya diri mereka sendiri, mereka telah datang 
kepadamu.
{Masalahnya adalah bahwa mereka menolak untuk datang kepada Anda, ya Rasulullah 
Allah ; Peringkat pertama adalah bahwa mereka kembali dari apa yang mereka 
lakukan, dan setelah itu mereka mencari Allah pengampunan ‘s; Karena kesalahan 
karena tidak datang kepada Rasul sebelum datang kepada Rasul adalah terkait 
dengan orang yang mengutus Rasul, dan itulah sebabnya mereka mengatakan: 
menghina Rasul adalah penghinaan bagi pengirim; Memang benar bahwa kegagalan 
mereka untuk menemui Rasul adalah masalah yang berkaitan dengan Rasul, tetapi 
jika Anda naik, Anda menemukan bahwa itu terkait dengan yang mengutus Rasul, 
yaitu Allah , karena Rasulullah tidak membawa apa-apa. darinya, dan setelah jiwa 
Rasulullah dimaniskan, dia memohon ampun kepada Allah untuk mereka. Nabi
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka akan menemukan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang
{Kemudian mereka menemukan Allah bertobat, penyayang, tergantung pada mereka 
kembali kepada Rasul bukannya berpaling darinya dan kemudian meminta Allah untuk 
pengampunan; Karena Allah tidak mengutus seorang Rasul kecuali untuk ditaati 
dengan izin-Nya. Ketika Anda tidak setuju dengannya, jangan katakan: Saya tidak 
setuju dengan Rasul; Tidak
Jika Anda tidak setuju dengannya, Anda tidak setuju dengan orang yang 
mengutusnya, dan Anda harus meminta pengampunan kepada Allah
Dan jika Anda bertanya Allah pengampunan ‘s tanpa persetujuan dari Rasulullah, 
Allah tidak akan menerima bahwa dari Anda
Tidak ada yang bisa mendamaikan antara dirinya dan Allah dari belakang Muhammad, 
damai dan berkah besertanya
Dan ketika mereka melakukan itu dengan datang ke Rasulullah dan meminta Allah 
mengampuni ‘s untuk mereka dan pengampunan Rasulullah bagi mereka, mereka akan 
menemukan bahwa Allah adalah penyayang dan bertobat, dan kata‘bertobat’adalah 
berlebihan dalam pertobatan, menunjukkan bahwa mereka dosa itu besar.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi menciptakan ciptaan-Nya dan 
mengetahui bahwa orang-orang non-Yahudi datang dalam pikiran dan jiwa mereka, 
dan bahwa keinginan mereka kadang-kadang terbangun dan melarikan diri ke 
beberapa dosa, dan karena Dia adalah Tuhan yang penyayang yang telah menunjukkan 



kami apa yang memeriksa semua kelalaian ini. Tidak
Dia, Maha Suci-Nya, telah menetapkan baginya untuk kembali kepada-Nya. Karena 
Allah suka mengembalikan hambanya kepada-Nya, meskipun ia mengabaikan 
kemaksiatannya
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengajarkan kita bagaimana menghapus 
dari kita efek dosa. Dia berkata:}
Dan jika mereka telah menganiaya diri mereka sendiri, mereka telah datang 
kepadamu.
{Obat untuk ini adalah bahwa mereka datang kepada Anda karena mereka diabaikan 
bahwa Anda mengucapkan dan menyampaikan dengan kebenaran dalam undang-undang dan 
berkuasa, dan setelah datang mereka meminta Allah 's pengampunan dan Rasul 
meminta ampun bagi mereka, mendukung mereka mencari ampunan karena Allah , maka 
mereka akan menemukan Allah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak beriman
{
(/ 345) bukan Tuhan, bahkan dengan Igmuk termasuk pohon dan kemudian tidak 
menemukan diri mereka malu daripada saya percaya dan mengakui pengakuan (65) 
Jadi kita harus menyambut iman dalam popularitas semua yang dibawa oleh 
Rasulullah Allah , orang-orang munafik jam memerintah orang lain, meskipun 
pernyataan Islam mereka, keputusan datang Dengan keluarnya mereka dari lingkaran 
iman, dan orang-orang beriman harus diajari bahwa
Kami mencatat kebenaran:
{Tidak, demi Tuhanmu}
Keberadaan "tidak" adalah negatif, dan bahwa - Maha Suci Dia - bersumpah dengan 
firman-Nya:
{Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai mereka menghakimimu.}
Dan kita tahu bahwa orang-orang munafik telah pergi dan dinilai selain 
Rasulullah Allah , meskipun mereka bersaksi bahwa ia adalah utusan Allah , jadi 
bagaimana mereka bisa bersaksi bahwa ia adalah utusan Allah , maka mereka 
menilai selain dia dan yang tidak puas dengan penilaiannya? Dan ini adalah kasus 
di mana kebenaran dinilai, dan dia berkata: Tidak
Ini tidak akan pernah
Oleh karena itu, kata "tidak" negatif datang ke sini untuk meniadakan keyakinan 
dan kesaksian mereka bahwa dia adalah Utusan Allah ; Karena mereka menilai orang 
lain
Jika terbukti bahwa mereka bersaksi bahwa dia adalah Rasul Allah , maka mereka 
pergi ke orang lain untuk mengadili di antara mereka jika ini terjadi.
Putusan kami dalam kasus ini adalah: Mereka tidak akan pernah mendapat 
kehormatan untuk bersaksi bahwa dia adalah Utusan Allah
Kemudian dia bersumpah yang sebenarnya, dengan mengatakan:
{Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang disengketakan di antara mereka.}
Kami, makhluk, tidak bersumpah kecuali demi Allah , tetapi Dia, Maha Suci-Nya, 
berhak bersumpah dengan apa pun yang Dia kehendaki atas apa pun yang Dia 
kehendaki. Dia bersumpah dengan substansi pegunungan:
{dan fase}
[fase: 1]
Itu dibagi dengan vokal:
{Dan keturunannya berkerumun}
[Atom: 1]
Keturunannya adalah angin, dan dibagi oleh tanaman:
{Dan buah ara dan zaitun}
[Gambar: 1]
Dan dia bersumpah demi malaikat:
{Dan As-Saffat As-Saffa}
[kata sifat: 1]
Tapi jika Anda melihat seorang pria, Anda tidak akan menemukannya bersumpah oleh 
siapa saja dari master dari alam semesta ini, yang adalah manusia, kecuali 
melalui Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dan ia bersumpah demi hidupnya dan berkata:
{Untuk hidupmu, mereka menjadi buta karena mabuk.}
[Batu: 72]
Dan "untuk hidupmu" berarti: Demi hidupmu, ya Muhammad, mereka buta dalam 



mabuknya, artinya mereka dibingungkan dalam kesesatan dan kesesatan mereka, 
sehingga mereka tidak mendapat petunjuk kepada kebenaran, dan Allah bersumpah 
setelah itu demi diri-Nya, dan dia berkata:
{Tuhan langit dan bumi memang benar}
[Al-Dhariyat: 23]
Dan satu jam dia berkata: "Larang langit dan bumi."
Dia harus membawa ketuhanannya kepada ciptaan besar yang bisa kita lihat, dan 
itulah sebabnya dia berkata:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Maksud saya, jika Anda berpikir, hai manusia, tentang penciptaan langit dan 
bumi, Anda akan menemukan bahwa itu lebih besar daripada penciptaan manusia.
Dalam ayat yang sedang kita bicarakan, Allah SWT berfirman:
{Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang disengketakan di antara mereka.}
Dan ini merupakan penghargaan untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan 
kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan bukti bahwa Muhammad, 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s saw, adalah dari peringkat tinggi. Jangan 
kamu mengira bahwa ketika dia berkata: “Penciptaan langit dan bumi lebih besar 
dari penciptaan manusia” bahwa Muhammad masuk ke dalam manusia, Dia, Maha Suci-
Nya, menjelaskan: Tidak, aku akan bersumpah demi itu sebagai Aku bersumpah demi 
langit dan bumi,
{Demi Tuhanmu, kami akan meminta mereka.}
Dan mengapa dia bersumpah demi Tuhan langit dan bumi? Karena Tuhan memiliki 
kuasa yang besar dan agung, Dia menciptakan, memelihara, merawat dan 
mendisiplinkan
Penciptaan langit dan bumi cukup untuk penciptaan, hukum alam semesta, dan 
penaklukan
Tetapi ketika dia menciptakan Muhammad, dia tidak hanya menginginkan penciptaan 
dan penciptaan, melainkan pendidikan di mana peningkatan kenabian lengkap, jadi 
dia berkata kepadanya: “Demi kamulah yang menciptakan kamu, dan siapa lagi yang 
mengubahmu. , dan yang mengangkat Anda, dan yang memenuhi syarat Anda untuk 
menjadi yang terbaik dari Allah ciptaan dan menjadi meterai para utusan, dan 
menjadi Allah ‘rahmat kepada dunia.” Dia bersumpah dengan ini Semua yang dia 
katakan:}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang diperselisihkan di antara mereka.
{Lanjut dari apa, Kemuliaan-Nya, masuk ke dalam diri kita adalah kagum ini 
bersumpah dengan Tuhan Rasulullah Allah , kita katakan: Apakah kita tidak 
menghakimi Muhammad dan metodenya dalam hidup kita?
Jadi dia berkata:}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang diperselisihkan di antara mereka.
Dan aturan semua pasalnya seperti “al-Hakam”, “arbitrase”, “kebijaksanaan” dan 
“kontrol” dan semua ini diambil dari al-Hikma, yaitu kekang besi yang 
ditempatkan di mulut seorang kuda yang dengannya pemiliknya mencegahnya 
menyimpang, dan mengendalikannya ke kanan dan ke kiri, demikian juga 
"kebijaksanaan" menghalangi semua Salah satu darinya menyimpang dari mengambil 
hak orang lain, jadi arbitrase, penilaian, dan kebijaksanaan, semuanya 
menyarankan agar Anda meletakkan barang itu di tempat yang tepat.
Kata “Shajar” diambil dari bahannya (shin, jim, dan ra'), dan jika kamu 
melihatnya, pahamilah bahwa itu diambil dari pohon yang kamu kenal.
Ada tanaman yang tumbuh dan saling menempel dan terjalin, seperti yang kita 
lihat, misalnya, pohon saling terkait, dan cabang-cabangnya saling tumpang 
tindih sehingga Anda, yang melihatnya, tidak dapat mengatakan: Ini adalah daun 
dari pohon ini atau daunnya. daun pohon itu.
Dan jika mereka berbuah dan satu jenis, Anda tidak dapat mengatakan: Buah ini 
dari pohon ini, atau buah ini dari pohon itu, artinya masalahnya telah 
tercampur.
“Dan pohon di antara mereka” yaitu ada konflik dan kebingungan dalam suatu hal, 
Anda pergi untuk memisahkan pohon ini dari itu, dan buah ini dari buah itu, dan 
ketika Anda melihat pohon dari jenis yang sama, dan mereka tumpang tindih satu 
sama lain dan campuran, tidak membantu Anda jika Anda adalah pelakunya buah yang 
buah yang Anda petik dari sini atau sana, Anda mengambil buah di mana ditemukan, 



tidak masalah Anda dari ini atau itu, dan jika Anda yang dinaungi di bawah 
pohon, tidak menjadi urusan Anda untuk mengetahui apakah naungan ini berasal 
dari daun pohon ini atau dari pohon itu, maka ini adalah manfaat pencampuran 
yang sama, tetapi jika saya menginginkan daun dari jenis tertentu, maka pilihlah 
itu karena saya menginginkannya untuk sesuatu yang istimewa
Dan penciptaan semua sama, jadi jika mereka bercampur, masalah akan menjadi umum 
di antara mereka, tetapi sifat jiwa adalah kekikiran, sehingga mereka 
bertengkar, dan oleh karena itu hakim yang cerdas berkata kepada dua orang yang 
berselisih: Apakah Anda ingin saya menghakimi? antara kamu dengan keadilan atau 
dengan apa yang lebih baik dari keadilan? Mereka ketakutan dan berkata: Apakah 
ada yang lebih baik dari keadilan?
Dia berkata: Ya, itu adalah pahala, selama masalahnya adalah satu persaudaraan, 
dan kebaikan bagi Anda seperti kebaikan bagi saya, tidak ada perselisihan.
Dan siapa yang memisahkan?
Dia adalah tuan kita, Rasulullah Allah berdasarkan berbicara kebenaran:}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang diperselisihkan di antara mereka.
{
Iman bukan sekedar ucapan yang diucapkan, tetapi merupakan ucapan yang memiliki 
fungsi, jadi jika Anda mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah , maka ucapan ini harus memiliki fungsi, dan 
Anda harus mengatur gerak hidup Anda dalam terang pepatah ini, tidak ada Tuhan 
selain Allah , tidak ada perintah selain Allah , dan tidak ada manfaat Selain 
Allah , dan tidak ada bahaya selain Allah , dan tidak ada pembuat hukum selain 
Allah , itu adalah bukan hanya kata yang kau ucapkan! Dan selesai, lalu ketika 
Anda mendapatkan sesuatu yang perlu diterapkan, Anda lari darinya
}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak beriman
{Omong-omong Islam}
sampai mereka menilaimu
{Ini adalah aplikasinya}
saat mereka bertengkar
{Tidak benar bagi mereka untuk memerintah Anda secara formal, melainkan mereka 
harus memerintah Anda dengan persetujuan dalam arbitrase.}
Kemudian mereka tidak menemukan rasa malu dalam diri mereka sendiri.
{sempit apa saja}
dari apa yang Anda habiskan
{
Ketika Rasulullah Allah hakim, tidak goyah dalam penilaiannya, dan jangan 
sempitlah olehnya.}
Dan mereka menyapa
{yaitu, mereka patuh
Oleh karena itu, iman tidak terletak pada perkataan yang diucapkan, tetapi pada 
penggunaan perkataan itu
untuk menggunakannya dalam proses kinetik kehidupan,}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak beriman
{Agar iman diterjemahkan ke dalam kasus yang realistis, kebenaran telah memilih 
untuknya saat yang paling memalukan dalam jiwa manusia, yaitu saat perselisihan 
yang menghasilkan permusuhan dan kecenderungan menuju kebenaran.}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang diperselisihkan di antara mereka dan kemudian mereka tidak merasa 
malu.
{Karena dia mungkin merasa malu dan tidak berbicara
Dan lihat ketiganya: Yang pertama:}
Dan jika mereka telah menganiaya diri mereka sendiri, mereka telah datang 
kepadamu.
{, yang ini,}
Maka mohon ampun kepada Allah
{Ini yang kedua,}
Dan Rasul meminta ampun bagi mereka
{Ini adalah yang ketiga, ini adalah pembersih dosa, dan orang yang memasukkan 
Anda ke dalam kandang iman juga tiga:}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang diperselisihkan di antara mereka.



{Ini yang pertama,}
Kemudian mereka tidak merasa malu dengan apa yang telah kamu tetapkan.
{Ini yang kedua, dan}
Dan mereka menyapa
{Ini yang ketiga
Jadi, dua pernyataan tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: Memasuki kali lipat dari iman, dan 
meninggalkan belenggu dosa.
Dan di sini ada jeda, dan saya tidak melebih-lebihkan jika saya mengatakan: Ini 
telah menyibukkan saya selama lebih dari sepuluh tahun. Jeda ini adalah tentang 
firman Allah :}
Dan jika ketika mereka zalim terhadap diri mereka sendiri, mereka datang 
kepadamu dan memohon ampun kepada Allah, dan Rasul telah memintakan ampunan bagi 
mereka, niscaya mereka akan menemukan-Nya.
{Ini, ya Tuhan, adalah pengawasan terhadap orang-orang yang tinggal bersama 
Rasul-Mu, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, lalu 
bagaimana dengan mereka yang tidak tinggal bersamanya? Lalu di manakah penemu 
yang akan menemui ini bagi mereka yang tidak merenungkan kehadiran Nabi 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan Rasulullah 
hanya datang kepada semua orang, lalu bagaimana bisa? ada menjadi scrutinizer 
untuk orang-orang yang kontemporer dengan Rasulullah Allah , dan kemudian 
merampas orang-orang yang datang setelah Rasulullah Allah dari pengawasan ini? 
Ini adalah pertanyaan yang tetap dalam pikiran saya dan saya tidak menemukan 
jawaban untuk itu, kecuali bahwa aku berkata: Telah terbukti saya dan sebagian 
ulama bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
nya Sahabat, berkata, meyakinkan orang-orang beriman dari segala usia: Perbuatan 
Anda akan disajikan kepada saya, dan jika saya melihat yang baik, saya memuji 
Allah , dan jika saya melihat kejahatan, saya meminta pengampunan untuk Anda.)
Lihatlah ketenangan dalam sabdanya, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan 
para sahabatnya: “Amal-amalmu dipersembahkan kepadaku, dan jika aku melihat 
kebaikan, aku akan memuji Allah , dan jika aku melihat sebaliknya, Aku akan 
meminta maaf untukmu.”
Jadi, pengampunan Rasul tersedia untuk kita
Jadi, yang tersisa hanyalah kami memohon ampun kepada Allah , dan yang tersisa 
adalah mereka “datang kepadamu”, artinya mereka datang ke lidahmu, dan ketika 
kamu meninggalkannya, Allah memberkati dia, keluarganya, dan para sahabatnya. .
Sama seperti hidup yang digunakan untuk datang kepadanya, kami datang untuk 
memerintah nya, Sunnah, dan undang-undang, dan ia meminta pengampunan bagi kita 
semua, jadi ini adalah akhir, sehingga tetap bagi kita untuk meminta Allah 
mengampuni 's mengatakan : Kami mohon ampun kepada Allah Yang Maha Esa, yang 
tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Kekal, dan kami bertaubat kepada-
Nya.
Kami akan melakukannya, insya Allah
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Kemudian mereka tidak merasa malu dengan apa yang telah kamu tetapkan, dan 
mereka tunduk sepenuhnya.
{yaitu mereka tidak merasa malu ketika mereka tunduk pada penilaian yang 
diamanatkan atau keputusan pengadilan, dan keputusan yang diamanatkan yang kita 
ketahui dalam: Lakukan dan jangan lakukan. Adapun penilaian peradilan, itu 
adalah ketika dua orang membantah tentang sesuatu dan ini mengharuskan kita 
menerima penilaian dalam sengketa jika dikeluarkan oleh Rasulullah Allah atau 
metodenya.
Oleh karena itu, kita harus menerima dua istilah: dalam putusan yang ditugaskan, 
dan dalam putusan yudisial
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika kami telah menulisnya
{
(/ 346) jika saya menulis mereka untuk bunuh diri atau keluar dari rumah Anda, 
apa yang telah mereka lakukan hanya beberapa dari mereka bahkan jika mereka 
melakukan apa yang mereka khotbahkan itu baik untuk mereka dan lebih banyak 
fiksasi (66) dan di sini sama dengan hak antara perintah untuk membunuh jiwa dan 
mengarahkan dari rumah, karena membunuh roh keluar dari Tubuh adalah dengan 
kekuatan paksa selain kematian alami, dan pengusiran dari rumah adalah 
pengusiran paksa dengan kekuatan paksa di luar negeri. di mana orang tersebut 



tinggal, sehingga proses pembunuhan merupakan praduga proses pengusiran dari 
rumah. Dengan dua hukum yang mendahului kaum Musa, saw, kebenaran mengatakan:
{Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya, hai manusia, kamu telah menganiaya 
dirimu sendiri dengan mengambil anak sapi, maka bertobatlah kepadamu}
[Al-Baqarah: 54]
Dikatakan: Ketika kaum Musa mendengar keputusan ini, tujuh puluh ribu dari 
mereka membunuh diri mereka sendiri, dan kita juga mengetahui bahwa kaum Musa 
diusir dari rumah mereka dan masuk ke dalam jurang maut.
Mahakuasa berkata:
{Dia berkata, dilarang bagi mereka selama empat puluh tahun, tersesat di tanah}
[Tabel: 26]
Artinya, mereka tidak memasukinya dan tidak memilikinya
Kebenaran di sini memperjelas: bahwa Islam tidak membawa hukum yang sama dengan 
hukum-hukum sebelumnya di mana pertobatan mengharuskan membunuh jiwa, hukum-
hukum yang melihat bahwa jiwa menggoda pemiliknya dengan melanggar kurikulum, 
jadi dia harus kehilangannya.
Adalah dari kebaikan Allah SWT bahwa tidak ada penghakiman seperti itu telah 
dikeluarkan terhadap kita. Oleh karena itu, guru kami Abdullah Ibn Masoud, guru 
kami Ammar Ibn Yasir, dan Tsabit Ibn Qais; Mereka semua berkata: Demi Allah , 
jika Dia memerintahkan kami untuk melakukan ini, kami akan melakukannya. Guru 
kami Umar berkata: Demi Allah , jika Dia telah memerintahkan kami untuk 
melakukan ini, kami akan melakukannya. Segala puji bagi Allah yang tidak 
melakukan itu kepada kami.
Maka inilah kebaikan, karena jelas bagi mereka: Jika Kami menetapkan bagi mereka 
bahwa mereka akan bunuh diri atau diusir dari rumah mereka, seperti yang terjadi 
pada kaum Musa.
Apa yang mereka lakukan? Tapi Allah menjawab doa mereka
{Ya Tuhan kami, dan janganlah bebankan kepada kami suatu beban sebagaimana 
Engkau meletakkannya kepada orang-orang sebelum kami. Tuhan kami, dan jangan 
membebani kami dengan-Nya}
[Al-Baqarah: 286]
Kebenaran telah menanggapi mereka, tetapi apa yang akan terjadi pada Anda jika 
itu ditulis untuk Anda? Alasan untuk cerita ini adalah bahwa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, memiliki keponakan 
ayah bernama ‘Al-Zubair bin Al-Awwam,’ dan dia adalah salah satu dari sepuluh 
misionaris Surga. Al-Harra” dan tanahnya terbuat dari batu hitam seolah-olah 
telah dibakar, dan di dalamnya terdapat beberapa “tembok” yaitu kebun buah-
buahan; Karena mereka menyebut kebun buah itu sebagai “tembok”. Mereka takut 
akan tirani aliran sungai, jadi mereka membangun tembok di sekitar tanah 
pertanian, mencegah kekerasan aliran sungai dan membatasi kepemilikan di 
dalamnya. Ke tanah Hatib, dan kita tahu bahwa hujan turun dan tersebar di satu 
tempat, kemudian air berkumpul di sungai kecil yang mereka sebut "Shraj" dan 
dari sana mereka menyirami kebun mereka.
Ketika banjir datang dan mereka ingin mengairi kebun mereka, terjadi 
perselisihan antara Al-Zubayr bin Al-Awwam dan Hatib bin Abi Balta'ah.
Ketika mereka dinilai Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ia memerintah al-Zubair, kebenaran itu 
dengan dia, dan Messenger untuk tidak memelintir kebenaran hanya karena 
kekerabatan. Ini pujian anaknya
Dia menghakimi putranya! Ini tidak adil; Keadilan adalah menghakimi dengan 
kebenaran lalu meminta anakmu untuk melepaskan haknya agar pemberiannya kepada 
orang lain menjadi kebajikan
Keberanian adalah menilai dengan kebenaran, dan ada keberanian yang lebih kuat, 
yaitu menghakimi dengan kebenaran, meskipun melawan diri sendiri, karena 
kebenaran lebih berharga dari diri Anda sendiri.
Teks kejadian ini, sebagaimana disebutkan oleh Imam Al-Bukhari dalam Sahihnya 
dengan rantai transmisinya, mengatakan: “Abu Al-Yaman memberi tahu kami bahwa 
Shuaib memberi tahu kami atas otoritas Al-Zuhri. Mereka berdua disiram dengan 
itu, sehingga Rasulullah Allah , damai dan berkah besertanya, kata al-Zubair: 
Air, Zubair, lalu kirim ke tetangga Anda. The Ansari menjadi marah dan berkata: 
Wahai Rasulullah Allah , adalah dia anak bibimu? Jadi Utusan Allah , mungkin 
Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dipahami 
pada waktu itu bahwa al-Zubair memiliki kanannya, dan sebelum bahwa Rasulullah 
Allah , semoga Allah 's doa dan kedamaian atas dirinya, keluarga dan para 



sahabatnya, telah merujuk kepada al-Zubair dengan pendapat di mana dia dan 
Ansari memiliki kapasitas untuk melakukannya. Urwah berkata: Al-Zubair berkata: 
Demi Allah , aku tidak mengira ayat ini diturunkan kecuali di dalamnya.}
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang diperselisihkan di antara mereka.
{
Ketika Rasulullah Allah memerintahkan al-Zubayr untuk mengairi tanaman dan 
kemudian mengirim air ke tetangganya, Hatib bin Abi Balta'ah tidak seperti itu, 
jadi dia berkata: Karena dia adalah sepupu Anda, dan Arab mengatakan kata dan 
daun kecerdasan pendengar untuk memperoleh sisanya, seolah-olah dia berarti: 
Anda menilai dia karena dia adalah anak bibi Anda
Shadqiah memutar, dan wajah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, berubah saat ia mengetahui bahwa Ibn Abi 
Balta'ah tidak menghargai keadilan kebenaran dan penghakiman.
Banyak orang yang berburu Islam biasa berkata: Dia memerintah dulu untuk 
memberitahu al-Zubair dan kemudian melepaskan air ke Hatib. Ketika Hatib bin Abi 
Balta'ah marah, dia berkata kepadanya: Air, hai Zubair, dan penuhi hakmu, dan 
ambillah dari air yang cukup untukmu, lalu kirimkan ke tetanggamu. Mereka 
berkata: Mengapa kamu memerintah? Pertama dia menyiram, lalu mengirim air ke 
tetangganya, lalu keadilan? Orang-orang tidak mengerti bahwa tanah Zubair tinggi 
sedangkan tanah Hatib rendah, dan Anda, jika Anda melihat lembah apapun; Anda 
akan menemukan kehijauan dan kesuburan di perut lembah dan bukan di kaki bukit; 
Karena jika air datang dari tempat yang tinggi, ia akan turun ke tempat yang 
rendah, dan jika Anda menyirami yang rendah terlebih dahulu dan memberikannya, 
tidak ada yang akan mengenai tempat yang tinggi.
Jadi putusan pertama didasarkan pada fasilitasi dan anugerah dari Al-Zubair, dan 
putusan kedua datang berdasarkan keadilan, dan Rasulullah Allah dengan putusan 
kedua - yang adalah bahwa Al-Zubair memenuhi kanannya dan mengambil dari air apa 
cukup baginya - seolah-olah dia berkata kepadanya: Kami akan berlaku adil dengan 
Anda setelah kami memuji Anda.
Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai Dia menjadikan kamu hakim 
atas apa yang diperselisihkan di antara mereka dan kemudian mereka tidak 
menemukan kesulitan dalam diri mereka.
{
Dan jika hal ini terjadi, lalu bagaimana jika kita lakukan terhadap mereka 
seperti yang dilakukan oleh Rasul dari bangsa-bangsa sebelumnya? Ketika mereka 
memerintahkan mereka untuk bunuh diri atau meninggalkan rumah mereka, keputusan 
ini hanya diterapkan oleh beberapa dari mereka dan mereka teguh dalam iman 
mereka.
Dengan demikian, kita mengetahui bahwa kebenaran belum lepas dari umat yang taat 
menjalankan perintah Allah sebagaimana diwajibkan.
}
Dan jika mereka melakukan apa yang diajarkan kepada mereka
{Dan jika kita mengira bahwa Allah berfirman: Bunuh dirimu atau keluar dari 
rumahmu, maka setelah itu mereka melakukannya, mereka akan menemukan kebaikan 
itu di luar apa yang mereka pikirkan. Karena manusia harus sadar sampai mereka 
bertanya pada diri sendiri apa tujuan seorang mukmin ketika dia beriman kepada 
Allah ? Apa tujuan dari kepercayaan ini? Dalam kehidupan duniawi Anda, Anda 
hidup dengan tujuan yang diciptakan Allah untuk Anda, dan ketika Anda pindah 
kepada Allah , Anda hidup dengan tujuan, jadi apa yang membuat Anda sedih ketika 
dia mengatakan: Bunuh diri Anda? Dia mengatakan kepada Anda: Bunuh diri Anda, 
mengapa? Karena Anda bergerak ke tujuan dan hidup tanpa lelah
Penghakiman dari Allah adalah ketinggian manusia, dan dalam kehidupan duniawi 
kita, kita menemukan seseorang yang membunyikan bel dan makanan datang 
kepadanya, dan membunyikan bel dan teh datang kepadanya, dan membunyikan bel dan 
mendapat permen.
Tapi itu tidak mungkin bagi dunia untuk ascend sampai ada sebuah pendakian 
sehingga jika sesuatu datang ke pikiran seseorang, hal ini ditemukan di 
depannya, sehingga ia tidak membunyikan lonceng dan tidak stres sendiri, untuk 
Allah adalah orang yang tinggal di sebab dan kemudian kita ingin memindahkannya 
sampai ia tinggal bersama sebab, apakah ini membuatnya sedih? Tidak; Karena 
mereka akan menemukan: Lebih baik
Anda: Jika Anda membandingkan masalah ini, Anda akan menemukan bahwa kehidupan 
dunia untuk Anda diasumsikan, terbatas, dan kebahagiaan Anda sesuai dengan 



kemampuan Anda.
Tetapi ketika Anda pindah ke bertemu Allah , Anda tidak terbatas, baik oleh usia 
Anda atau kemampuan Anda, melainkan Anda tinggal dalam waktu yang tidak memiliki 
batas, dan Anda menikmati di dalamnya sesuai dengan kapasitas Allah kasih 
karunia 's.
}
Dan jika mereka telah melakukan apa yang diperintahkan, itu akan lebih baik bagi 
mereka dan lebih kokoh.
{
Kebaikan ini lebih tegas bagi orang lain. Karena orang yang melihatnya 
menjalankan aturan Allah
Mereka pasti percaya bahwa mereka akan mendapatkan yang lebih baik dari apa yang 
mereka miliki
Jadi dia membuktikan setelah mereka
Atau artinya: Jika mereka telah melakukan apa yang mereka diperintahkan untuk 
mengikuti Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya - dan mematuhinya dan tunduk padanya, dia akan 
melihat dan menilai oleh dia karena dia yang tidak berbicara karena keinginan, 
itu akan lebih baik bagi mereka dalam kehidupan dunia dan di akhirat, dan lebih 
kuat, lebih kuat dan lebih stabil untuk iman di hati mereka dan jauh dari 
kebingungan. di dalamnya
(/347) Dan kemudian Kami akan memberikan kepada mereka pahala yang besar dari 
Kami (67) Maka jika mereka mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mereka,
{Dan jika Kami akan memberi mereka dari diri Kami pahala yang besar}
Dan saat Anda mendengar "dari kami" tahu bahwa itu bukan masalah atau tindakan 
penciptaan
Sebaliknya, siapa yang lebih menyukai Sang Pencipta?
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, mengirimkan kepada kita metode-Nya 
melalui perantaraan para Rasul, tetapi menjelaskan bahwa beberapa orang telah 
memberi mereka simpati dan pengetahuan dari-Nya. Dia berkata:
{Jadi mereka menemukan seorang budak dari hamba-hamba Kami. Kami memberinya 
rahmat dari Kami, dan Kami mengajarinya ilmu dari Kami.}
[Gua: 65]
Artinya, pengetahuan bahwa Allah memberikan kepada hamba Musa tidak tahu, dan 
Allah 's memberikan pengetahuan tunduk pada kehendak-Nya, dan kita tahu dari 
sebelum itu perbuatan baik dan perbuatan memiliki sebuah sistem, sehingga 
siapapun yang melakukan baik menerima imbalan kebaikan ini dan itu, tetapi ada 
amalan-amalan yang amalnya tidak ada hisabnya, dan mereka mendapat balasan 
kebenaran dengan karunia-Nya.
Dan saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - kami 
menemukan bahwa mencontohkan kita dalam banyak tindakan kita, Anda berkata 
kepada anak Anda, misalnya: Wahai anakku, berapa upah Anda dengan saya untuk 
pekerjaan ini? Dia berkata kepadamu: Seratus pound
Jadi dia berkata kepadanya: Ini adalah seratus itu adalah hadiah Anda, dan di 
atasnya adalah lima puluh dari saya. Apa artinya "dari saya" ini? Artinya, itu 
adalah jumlah yang tidak memiliki penghasilan dari upah kerja
{Dan jika Kami telah memutuskan untuk mereka yang membunuh dirimu}
Kita telah mengetahui bahwa ada perbedaan antara membunuh dan mati, memang benar 
bahwa keduanya melibatkan kehidupan, tetapi kematian: pergi ke kehidupan tanpa 
merusak struktur tubuh, tetapi membunuh: menuju kehidupan dengan menghancurkan 
struktur, sebagai jika seseorang mematahkan kepala orang lain, atau menembakkan 
peluru yang menghentikan jantungnya, dan ini adalah penghancuran. Untuk 
struktur, dan jiwa hanya larut dalam struktur yang memiliki spesifikasi, dan 
jiwa tidak pergi dulu
Sebaliknya, strukturnya dihancurkan terlebih dahulu
Jiwa tidak lagi cocok untuk didiami, dan pepatah terkenal adalah lampu listrik: 
Jika Anda melempar batu kecil ke sana, itu akan pecah dan lampu akan padam, 
meskipun ada listrik, tetapi tidak. memberikan cahaya kecuali dalam wadah yang 
memiliki spesifikasi khusus. orang benar, dan kamu akan menemukan bahwa terang 
telah datang
Demikian pula, jiwa tidak berdiam kecuali dalam tubuh yang memiliki 
karakteristik khusus, jadi jika Anda sampai pada karakteristik khusus ini dan 
tuannya adalah otak, dan Anda memukulnya dengan pukulan yang keras, maka 
strukturnya telah rusak, dan dalam hal ini. jika ruh meninggalkan jasad karena 



tidak sesuai dengannya, tetapi kematian datang tanpa melanggar struktur, dan 
kredibilitasnya adalah firman Allah SWT :
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui 
para Rasul.
[Al Imran: 144]
Artinya, ada dua hal: ada kematian, dan ada pembunuhan, karena kematian adalah 
penghilangan kehidupan, dan pembunuhan adalah penghilangan kehidupan, tetapi 
pembunuhan menghilangkan kehidupan setelah menghancurkan struktur di mana jiwa 
berada.
Dia meninggal di tempat tidurnya dan tidak ada yang terjadi padanya
Barangsiapa terbunuh dalam kesyahidan, Tuhan kita berfirman:
{Dan janganlah kamu mengira orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
melainkan mereka hidup dengan diberi rezeki oleh Tuhan mereka.}
[Al Imran: 169]
Jika orang yang berperang di jalan Allah telah memenuhi perintah Allah , dia 
akan mendapatkan lebih banyak karunia, lalu bagaimana pahala orang yang membunuh 
dirinya sendiri sesuai dengan perintah Tuhannya? Pemeriksaan diri adalah untuk 
jiwa, bukan pemeriksaan diri musuh
Apa kelebihan Ibrahim? Apakah kebenaran mengatakan kepadanya: Aku akan membunuh 
putramu? Dia mengatakan kepadanya bahwa orang lain akan membunuh anakmu? Tidak, 
tapi dia berkata kepadanya: Bunuh dia
Dan ini adalah perkembangan dari membunuh diri sendiri, maka kebenaran akan 
menebus Ismael, saw, dengan seekor domba jantan yang besar.
Jadi jika perintah datang untuk bunuh diri, pasti ada level yang lebih tinggi
}
Dan jika mereka telah melakukan apa yang diperintahkan, itu akan lebih baik bagi 
mereka dan lebih kokoh.
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Kami bimbing mereka ke suatu jalan
{
(348) Dan Kami telah membimbing mereka ke jalan yang lurus (68) dan kami 
dihadapkan pada dua hal: apakah mereka harus dibunuh, atau mereka harus diusir 
dari rumah mereka.
{Dan Kami telah membimbing mereka ke jalan yang lurus}
Yang? Siapa yang terbunuh atau siapa yang keluar? Ini adalah pepatah untuk 
mereka yang meninggalkan rumah mereka karena mereka masih hidup
Maka kebenaran berkata:
{Dan siapa pun yang menaati Allah}
(/ 349) dan taatilah Allah dan Rasul, mereka beserta orang-orang yang memberkati 
mereka dari para nabi dan para wali dan para syuhada dan orang-orang saleh dan 
para sahabat (69) dan kata kerja di sini: "taat" dan ditaati adalah: Allah dan 
Rasul, bahwa ini adalah undang-undang Allah dengan penerapan Rasul-Nya, buku apa 
saja dan tahun Dan ketika Anda menemukan Rasul bersimpati pada kebenaran tanpa 
mengulangi tindakan, maka ketahuilah bahwa masalahnya adalah satu
Artinya, tidak masing-masing memiliki perintah, melainkan satu perintah, ucapan 
dari Allah dan aplikasi dari Rasul karena dia adalah panutan dan teladan. Karena 
itu, kebenaran mengatakan dalam satu tindakan:
{Dan mereka kafir setelah pertobatan mereka, dan mereka membayangkan apa yang 
belum mereka capai.
[At-Taubah: 74]
Maka apa yang Allah perkaya dengan harta yang sesuai dengannya, dan Rasulullah 
memperkaya mereka dengan harta yang sesuai dengannya, karena perbuatan di sini 
adalah sama.
Kekayaan di sini adalah dari Allah dan Rasul-Nya; Karena Rasul tidak bertindak 
tanpa izin Tuhannya dan sesuai dengan perintah-Nya, maka masalahnya adalah satu
Ada masalah bahwa penawaran buku dengan, dan ini adalah masalah yang mungkin 
menyita pikiran banyak orang yang kontemporer dengan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya. Dan orang 
yang ingin melihat dia setiap periode datang kapan saja dia mau, jadi Thawban, 
budak dibebaskan dari Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, sangat mencintai dengan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan sedikit 
kesabaran dengan dia, jadi dia datang kepadanya suatu hari dan wajahnya berubah, 



dan tubuhnya longgar dan kurus, dan kesedihan terlihat di wajahnya. Kemudian 
Nabi bertanya kepadanya: Ada apa denganmu, Thawban? Dia berkata, “Demi Allah , 
saya tidak memiliki penyakit atau penyakit, tetapi saya mencintaimu dan 
merindukanmu, dan saya tahu bahwa di dunia ini saya melihat Anda kapan pun saya 
mau, tetapi di akhirat Anda akan masuk Iliyin dengan para nabi, dan jika kamu 
masuk surga, kamu akan berada di sebuah rumah tanpa rumahmu, dan jika aku tidak 
masuk, saat itulah aku tidak pernah melihatmu.”
Teks hadits ini sebagai diriwayatkan oleh Ibnu Jarir - dengan rantai nya 
transmisi - pada otoritas Saeed bin Jubair, ia berkata: “Seorang laki-laki dari 
Ansar datang ke Rasulullah Allah , semoga Allah doa 's dan be perdamaian atas 
dia, keluarganya dan para sahabatnya - dan dia sedih - dan Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepadanya: "Oh si 
fulan, mengapa aku melihatmu dalam kesedihan?" Dia berkata: Ya Nabi Allah , 
sesuatu yang saya pikirkan, dan dia berkata: "Apa itu?" Dia berkata: Kami keluar 
untuk Anda dan melihat wajah Anda dan duduk dengan Anda. Dalam ayat ini: “Dan 
barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul, mereka bersama orang-orang yang 
diberkahi Allah di antara para nabi.”
Maka dia mengutus Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, kepadanya dan memberinya kabar baik
Bagaimana ini datang ke pikiran?! Dia adalah orang yang sibuk dengan cintanya 
Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya; 
Dan dia berpikir: Akankah berkah ini bertahan untuknya? Dan dia berpikir tentang 
Surga dan rumahnya, dan bagaimana status Utusan Tuhan akan naik di atas semua 
rumah
Thawban ingin diyakinkan bahwa berkah menyaksikan Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak akan berakhir dan tidak akan 
dihapus darinya, bahwa dia melihatnya di dunia ini, dan setelah itu apa yang 
terjadi di dunia. akhirat: Apakah dia masuk surga atau tidak, jika dia tidak 
masuk surga, dia tidak akan pernah melihatnya.
Dan jika dia masuk surga dan Nabi berada pada derajat dan kedudukan yang tinggi
Jadi apa yang dia lakukan? Lihat bagaimana cinta adalah untuk Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
untuk Allah SWT adalah baik untuk kekasih seperti yang menduduki pikirannya 
dengan sesuatu yang tidak mungkin telah terjadi banyak, dan Dia mengatakan 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, untuk meyakinkan kita tentang ini:}
Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul, mereka adalah sekutumu.
{yaitu orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasul}
Bersama orang-orang yang dikaruniai Allah nikmat para Nabi dan orang-orang yang 
benar, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang saleh, dan ada 
pendamping yang baik bagi mereka.
{Masalah datang secara khusus dengan dua gaun, setelah ia memperingatkan orang-
orang untuk masalah yang mungkin menyita pikiran pikiran orang-orang yang 
mencintai Rasulullah Allah , untuk Anda dengan orang yang anda cintai, tetapi 
hal ini tidak terbatas pada dua gaun.
Pidato Thawban adalah penyebab penaklukan dan kepastian bagi semua orang benar, 
para martir dan orang-orang benar.
Mereka adalah kategori yang mengakomodasi semua orang percaya. Abu Bakar as-
Siddiq adalah seorang teman. Mengapa? Karena dia adalah: dibesar-besarkan di 
percaya segala sesuatu yang tuan kita, Rasulullah Allah mengatakan, dan 
mengatakan ini tidak disajikan untuk diskusi atau pertanyaan: Yang ini berguna 
atau tidak? Ketika mereka berkata kepada tuan kami Abu Bakar: Temanmu mengklaim 
bahwa dia datang ke Bait Al-Maqdis dan kembali suatu malam dan kami memukuli 
hati unta untuk itu, apa yang Abu Bakar katakan?
Dia tidak membenarkan ketulusannya kecuali dengan "Jika dia mengatakan itu," 
maka ini adalah teman sejati, karena setiap kali Muhammad mengatakan sesuatu, 
Abu Bakar mempercayainya, dan Abu Bakar - semoga Allah senang dengan dia - tidak 
menunggu sampai Al-Qur'an diturunkan membenarkan Rasulullah - semoga Allah dan 
saw, keluarganya dan para sahabatnya - tapi hanya bahwa dia, semoga Allah dan 
saw dan keluarga dan sahabatnya, berkata: Aku saya utusan
Abu Bakar berkata: Ya
Jadi dia adalah teman
Ada persiapan untuk orang-orang yang mendahului Islam; Karena bukti iman mereka 
mendahului misi Rasul, mereka mencoba Nabi, saw, dan mengenalnya. Ketika dia 
menyampaikan pesan itu, mereka langsung mempercayainya; Karena pengalaman dan 



perkenalan sebelumnya menunjukkan bahwa dia adalah seorang utusan, dan misalnya: 
Nyonya kita Khadijah - semoga Allah meridhoinya - apa yang dia katakan ketika 
Nabi berkata kepadanya: Dia akan datang kepadaku ini dan itu dan aku takut bahwa 
ini adalah penglihatan dan jin menyentuh saya
Khadijah berkata: “Tidak, demi Allah , Allah tidak akan pernah mempermalukanmu. 
Anda menyambung tali persaudaraan, menanggung beban, mencari nafkah, menjamu 
tamu, dan membantu dalam tantangan kebenaran.”
Ini adalah deduksi fiqh pertama dalam Islam
Inilah arti dari "dengan para nabi dan orang-orang yang benar".}
dan para martir
{Mereka adalah orang-orang yang terbunuh di jalan Allah , tetapi ketika seorang 
mukmin berperang di jalan Allah , dia tidak boleh mengatakan: Saya ingin mati 
syahid.
Dia melemparkan dirinya ke dalam kehancuran, tidakkah Anda memahaminya seperti 
ini, Anda membela sebuah pesan dan Anda harus melawan musuh Anda tanpa 
memungkinkan dia untuk membunuh Anda; Karena membiarkannya membunuhmu akan 
membuat kaum muslimin kehilangan seorang pejuang
Sama seperti para martir yang memiliki jasa; Mereka yang tetap tanpa kemartiran 
memiliki jasa
Islam menginginkan bukti yang benar bahwa panggilannya benar, dan ini hanya 
dibuktikan oleh para syuhada
Tapi bisakah kita semua menjadi martir? Siapa yang membawa pendekatan Allah 
kepada yang lain? Jadi kami ingin mereka yang tinggal dan mereka yang pergi 
berperang, karena ini memiliki misi dan ini memiliki misi, dan itulah sebabnya 
"taqiyya", yaitu menunjukkan keinginannya untuk Islam dan secara terbuka 
berteman dengan orang-orang kafir, sementara hati ditenangkan dengan permusuhan 
kepada mereka, menunggu rintangan disingkirkan, dan itu adalah mempertahankan 
hidupnya dalam rangka membela dan berjuang di jalan Allah.
? Alasannya, Islam menghendaki seseorang meneguhkan keikhlasan kepastian bahwa 
jika seseorang terbunuh di jalan Allah , ia akan menuju kehidupan yang lebih 
baik dan kehidupan yang lebih baik. Ini dibuktikan oleh martir.
Karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, ketika gemericik kesyahidan datang kepada 
mereka, menunjukkan kepada mereka apa yang akan mereka lakukan, sehingga mereka 
mengucapkan kata-kata yang akan didengar oleh mereka yang tidak menerima 
kesaksian; Ada orang-orang yang mengatakan: Wahai angin surga, dan ucapkan 
sebuah kalimat yang membuatnya jelas bahwa dia melihat surga untuk mendengar 
dari belakangnya, dan satu-satunya orang yang mati syahid, baik seorang syahid 
dan dialah yang terbunuh di dunia. menyebabkan dari Allah , atau merupakan 
kumpulan saksi, sehingga para martir adalah orang-orang yang bersaksi dengan 
Allah bahwa mereka telah mencapai setelah mereka Seperti Rasulullah Allah 
bersaksi bahwa ia telah mencapai mereka
Arti semua berputar di sekitar makna menyaksikan sesuatu katanya, dan dengan 
demikian kita tahu bahwa kita perlu kedua: orang yang tewas dalam penyebab Allah 
, dan satu yang tetap tanpa membunuh di jalan dari Allah ; Karena yang pertama 
menegaskan keikhlasan kepastian tentang apa yang akan menjadi syahid, dan yang 
kedua memberi kita keabadian menyampaikan panggilan, maka dia juga menjadi 
saksi:
{bahwa kamu akan menjadi saksi bagi orang-orang}
[Al-Baqarah: 143]
Dan orang-orang yang "benar" dan orang-orang yang saleh adalah orang-orang yang 
memenuhi syarat untuk mengemban tugas kekhalifahan iman di bumi.
Segala sesuatu yang membawa manfaat, biarkan apa adanya, dan jika dia ingin 
menambah manfaat, biarkan dia mengurangi manfaat darinya, misalnya: air turun 
dari langit, setelah itu menjadi aliran, dan mengalir di dalamnya. lembah, dan 
bumi menyerapnya dan keluar sebagai mata. Kebaikan di atas kebaikannya, dan ada 
orang lain yang memanfaatkan nikmat itu dan membangun di sekitarnya untuk 
memeliharanya
Jadi ini telah diperbaiki dengan meningkatkan kebaikannya
Dan ada yang ketiga yang mengatakan: Daripada orang-orang yang datang dari 
tempatnya, lelah dengan hewannya, untuk membawa air di karung atau di atas 
kepala pembawa, mengapa tidak menggunakan pikiran manusia untuk meningkatkan 
pelayanan kepada orang-orang itu? air mengalir ke orang-orang di tempat mereka, 
dan di sini dia membuat tangki tinggi dan menghubungkannya dengan pipa dan 
tabung ke semua orang yang menginginkan air Dia membuka keran untuk menemukan 



apa yang dia inginkan
Dan barang siapa yang melakukan itu memudahkan manusia, maka dia akan menjadi 
pembaharu dengan mendatangkan kebaikan dalam dirinya dan memperbanyaknya dalam 
kebajikan.
Dan kebenaran mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
Dan teman baikmu
{
Dan “mereka” berarti para nabi, orang-orang yang benar, para syuhada dan orang-
orang saleh, dan tidak ada teman yang lebih baik dari ini, dan pendamping 
adalah: pendamping yang selalu menemani Anda dalam tinggal dan bepergian, dan 
karena itu mereka berkata: Ambillah pendamping sebelum jalan, karena Anda 
mungkin menghadapi masalah dan rintangan di jalan; Karena Anda keluar dari 
kebiasaan Anda yang monoton, bawalah pendamping sebelum jalan
Dan kita tahu bahwa prinsip tentang masalah moral adalah: semuanya dipindahkan 
dari indra, dan di tangan manusia ada siku.
Kanan mengatakan:
{Cuci muka dan tanganmu ke fasilitas.}
[Tabel: 6]
Dan satu jam ketika seseorang lelah dan kepalanya lelah, bersandar pada sikunya 
untuk beristirahat, dan satu jam ketika dia ingin tidur dan tidak menemukan 
bantal untuk bersandar pada sikunya juga.
Jadi keseluruhannya diambil dari kebaikan, jadi pendamping diambil dari 
pertemanan, “sahabat” diambil dari kebaikan karena ramah terhadap tubuh dan 
menenangkannya, dan di setiap rumah ada fasilitas, yaitu tempat menyiapkan 
makanan sebagai serta kamar mandi, dan di pedesaan fasilitasnya ditingkatkan 
sehingga ada tempat untuk tidur hewan-hewan yang melayani petani, dan rumah-
rumah orang miskin Ada satu kamar yang di dalamnya ada tempat tidur dan tempat 
untuk makan, dan orang miskin dapat mengikat keledainya di sudut ruangan, tetapi 
ketika dia kaya, dia melengkapi rumahnya dengan fasilitas yang lengkap.
Artinya, di dalam rumah terdapat dapur terpisah, toilet, dan kandang terpisah 
untuk ternak, serta gudang terpisah, yang semuanya disebut “utilitas” karena 
menghibur semua orang.
Maka ucapannya: “Dan orang-orang yang baik adalah sahabat” diambil dari 
kebaikan, yaitu: memperkenalkan kemudahan, kebaikan, dan kenyamanan, dan orang 
yang menaati Allah dan Rasul-Nya ini disertai oleh para nabi, orang-orang yang 
benar, para syuhada. , dan orang benar.
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana semua ini bisa berkumpul di satu tempat? 
Meskipun perbedaan amalan mereka di dunia ini, bukankah Allah yang berfirman:
{Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan}
[Bintang: 39]
Dan kami katakan: Selama seorang mukmin itu taat kepada Allah dan menaati Rasul, 
bukankah itu dalam pengejarannya? Ketaatan dan kecintaan kepada Allah dan Rasul-
Nya ini merupakan bagian dari cita-cita seorang hamba. Berdasarkan hal itu, 
tidak ada pertentangan antara kedua ayat tersebut, karena pekerjaan seseorang 
adalah pencariannya, dan menjadi haknya untuk bersama para nabi, orang-orang 
yang benar, para syuhada dan orang-orang saleh.
Silaturahmi mungkin merupakan suatu kehormatan bagi mereka semua untuk melupakan 
persahabatan, dan masalah ini akan menjelaskan kepada kita sabdanya:
{Dan kami mengambil apa yang ada di dada kebencian mereka.}
[Al-A'raf: 43]
Jadi ketika seseorang melihat statusnya di akhirat lebih tinggi dari yang lain, 
jangan berpikir bahwa dia akan mengatakan: Status saya lebih tinggi dari ini; 
Karena selama ia meninggalkan sebab-sebab di dunia dan hidup dengan sebab-sebab 
sebab, ia keluar dari kecintaannya kepada Allah dan mencintai setiap orang yang 
mendengar firman Tuhan kita di dunia ini, maka ia berkata kepada setiap pecinta 
Allah : Kamu berhak atas statusmu, dan dia bersukacita atas orang-orang yang 
statusnya lebih tinggi darinya.
Dan saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - untuk mengandaikan 
bahwa ada kelas di mana ada banyak siswa, beberapa di antaranya hanya ingin 
sukses, dan beberapa dari mereka mencintai sains karena pengetahuan, dan ketika 
pecinta sains temukan siswa yang baik, apakah mereka membencinya atau 
mencintainya? Mereka mencintainya, bertanya padanya, bersukacita di dalam dia, 
dan berkata: Ini adalah yang pertama bagi kita; Karena dia tidak mencintai 
dirinya sendiri, melainkan mencintai orang lain, begitu juga orang mukmin yang 



berada di surga dan melihat orang lain di posisi yang lebih tinggi, jangan 
katakan bahwa jiwanya bergerak padanya dengan kecemburuan, tidak
Karena cintanya kepada Tuhannya dan penghargaannya kepada-Nya, dia mencintai 
orang-orang yang taat kepada Allah dan bergembira di dalamnya, seperti seorang 
siswa yang mencapai derajat tinggi dan suka mengungguli orang lain tanpa 
kedengkian.
Dengan demikian, kami menemukan bahwa ayat yang kami diskusikan dengan pikiran 
kami tidak mengurangi kebenaran:}
Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan
{
Ada studi lain dalam perkataannya yang benar:}
Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan
{
Jadi, "Lam" mengacu pada kerajaan dan kebenaran, seperti yang kami katakan: Anda 
tidak memiliki apa-apa untuk saya kecuali ini dan itu, yang berarti bahwa ini 
adalah hak Anda. Ucapannya:}
Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan
{yaitu, itu adalah hak bagi orang beriman, dan Anda telah menentukan keadilan 
dalam kebenaran, tetapi Anda belum menentukan kebajikan. Itu sebabnya dia 
berkata setelah itu:}
itu kreditnya
{
(/350) Rahmat itu dari Allah , dan cukuplah Allah Maha Mengetahui (70).
{Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan}
Anda telah menentukan hak yang Anda miliki dan yang diperlukan oleh keadilan 
tugas, tetapi Tuhan kita tidak mengatakan: Pemberian kepada Allah ini adalah 
kebenaran dan keadilan.
Sebaliknya, itu adalah dari rahmat, dan rahmat dari Allah adalah sumber 
kegembiraan orang percaya; Karena tidak peduli seberapa banyak Anda bekerja 
dalam tugas, Anda tidak akan melakukannya seperti yang diwajibkan Allah , dan 
itulah sebabnya Yang Mahakuasa menjelaskan kepada kita: Waspadalah
Aku telah menugaskan kamu, dan kamu boleh bekerja dan berjihad, tetapi janganlah 
kamu bergembira dengan amalan-amalan yang dikumpulkan oleh amal ini, tetapi 
kesenanganmu adalah dengan apa yang diberikan Tuhanmu kepadamu dari karunia-Nya. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Dan karunia dari Allah itu disangkal oleh orang-orang yang mengatakan: Bagaimana 
dia bisa datang dengan “Thawban” atau tanpa “Thawban” dan berada di surga 
bersama para nabi, orang-orang yang benar, para syuhada dan orang-orang yang 
saleh, dan kami berkata: Jika status tidak lebih rendah, dia tidak akan lebih 
suka itu. Dan Rasul-Nya di atas segala ketaatan. Adapun cintanya kepada Allah 
dan Rasul, ini dari usaha dan pekerjaannya, dengan Allah memberinya kesuksesan - 
dan kesuksesan saya hanya melalui Allah - dan rahmat adalah sumber kegembiraan 
orang beriman.
{Itulah karunia Allah , dan cukuplah Allah dengan ilmu.}
Kami puas, bahagia, dan puas dengan ilmu Allah ; Karena Dia, Maha Suci-Nya, 
mengatur hukum-hukum-Nya di atas ilmu yang luas dan meliputi, dan Dia mengetahui 
ketulusan cinta yang tulus dan ketulusan kasih sayang, dan ketulusan penghargaan 
seorang mukmin terhadap orang-orang yang melebihi statusnya.
Dan setelah hak telah mengamankan bagi kami bagian dalam tanah air iman kami, 
dan umat Islam telah mengumpulkan kami dengan prinsip-prinsip yang dia sebutkan, 
yaitu: untuk memenuhi amanat, dan jika kami membayar amanat, kami tidak perlu 
menuntut.
Setelah itu, kami merujuk Anda dalam semua urusan kita untuk Allah dan kepada 
Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dan tidak tiran.
Dan kami mengetahui bahwa amanah itu adalah: hak orang lain dalam perwalian Anda 
yang Anda kerjakan, dan segala sesuatu yang lain kecuali Anda
Dan Anda tidak berhubungan dengan segala sesuatu selain Anda, jadi itu semua 
masalah kebaikan yang dibicarakan untuk semua orang, dan jika ada kelalaian, 
keadilan akan datang.
Keadilan membutuhkan penghakiman, dan ketika kami datang untuk menghakimi, kami 



menghakimi Allah dan Rasul, dan berhati-hatilah bahwa Anda harus menghakimi 
seorang tiran
Ka'b bin Al-Ashraf dulu mewakili Taghut, dan sekarang ada juga yang seperti Ka'b 
bin Al-Ashraf
Tapi ada banyak tiran
Jika Anda melihat cacat di dunia Islam, maka ketahuilah bahwa ada cacat dalam 
penerapan amanat Islam, jadi bagaimana hal itu bisa diperbaiki bagi kita ketika 
kita jauh dari pendekatan biaya Islam yang lengkap? Dan jika semuanya lurus, itu 
akan menjadi kesaksian bahwa pendekatan ini tidak diperlukan
Tapi jika terjadi sesuatu, ini adalah bukti keikhlasan tugas
Setelah dia meyakinkan kita tentang akhirat bersama para nabi, orang-orang yang 
benar, dan para syuhada, Yang Mahakuasa menjelaskan: Perhatikan bahwa setiap 
pesan baik yang datang dari surga ke bumi hanya datang untuk memerangi korupsi 
dan memberantas korupsi di bumi; Karena jiwa manusia entah memiliki kesadaran 
diri sedemikian rupa sehingga bisa dituduh sekali berbuat dosa, lalu menegur 
dirinya sendiri dan kembali ke kurikulum, jadi kekebalannya bersifat intrinsik, 
atau kekebalan itu tidak intrinsik dalam jiwa melainkan di lingkungan. , 
misalnya, kita menemukan seseorang yang tidak mampu untuk dirinya sendiri
Tapi dia menemukan orang lain yang berkata kepadanya: "Ini cacat."
Artinya lingkungan di dalamnya masih baik, dan bangsa-bangsa sebelumnya tidak 
memiliki kekebalan dan menjadi satu bentuk dan perilaku, yang digambarkan oleh 
kebenaran dengan mengatakan:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan yang mereka lakukan}
[Tabel: 79]
Jadi, kekebalan diri telah rusak, dan tidak ada kekebalan di masyarakat, 
sehingga langit ikut campur
Tetapi kebenaran itu lebih disukai umat Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan membedakannya dari bangsa lain, karena 
kekebalannya selalu ada pada diri para anggotanya.
Jika tidak ada pada diri individu, maka dalam totalitas, maka tidak mungkin umat 
beriman tidak memiliki individu yang mengatakan: Tidak.
Oleh karena itu, tidak ada Messenger akan datang setelah Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya
Jika bencana akan terjadi dan masyarakat akan rusak, dan kami tidak akan 
menemukan siapa pun di dalamnya yang akan mengatakan: Tidak
Seorang utusan harus datang, tetapi Muhammad adalah Penutup Para Nabi; Karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala melebihkan umat Muhammad dengan menjadikan dirinya 
selalu baik dari dirinya sendiri, sehingga setiap individu akan memulihkan 
dirinya dan dirinya akan tercela, atau ia akan kebal di masyarakat, dan setiap 
orang di dalamnya. membuat rekomendasi, dan masing-masing merekomendasikan, dan 
membaca perkataan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Hubungkan mengapa? Karena jiwa manusia itu berubah-ubah, bisa saja memprovokasi 
diri saya untuk menyimpang sekali dari kurikulum; Satu lagi melarang saya, dan 
saya mengembalikannya kepadanya dan membimbingnya dan membimbingnya ke jalan 
yang lurus, dan satu lagi membuat kesalahan, jadi saya memberitahunya dan 
melarangnya.
Jadi, sabdanya: “Dan mereka saling menasehati” artinya: Hendaknya kamu masing-
masing menjadi pemberi wasiat dan dermawan.
Kita semua melihat dan memperhatikan satu sama lain; Barang siapa yang lemah 
dalam sesuatu mencari seseorang untuk memperbaikinya, maka tidak akan hilang 
bahwa pada umat Muhammad ada yang dianjurkan untuk kebaikan dan juga dianjurkan 
untuk kebaikan, dan ditemukan dalam satu jiwa bahwa ia dianjurkan dalam satu 
situasi dan dianjurkan di lain; Agar dia tidak menolak jika ada orang lain yang 
menyuruhnya; Karena itu dianjurkan kemarin, dan seperti yang mereka katakan: 
"Semoga Allah merahmati orang yang mendapat petunjuk dari kesalahanku."
Dan setelah kebenaran menyelesaikan pembangunan lingkungan iman dengan risalah 
Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, dan Anda menjadi 
umat terakhir.
Dia, Maha Suci Dia, meyakinkan kita bahwa kejahatan tidak melumpuhkan kita, dan 
iman akan tetap ada di dalam kita, bahkan jika beberapa orang tidak mematuhi 
orang lain, yang lain akan.



Dan jika seseorang tidak mematuhi semua tindakannya, dia akan mematuhi beberapa 
dan meninggalkan beberapa, dan jika malam tidak mengganggu metode yang benar, 
dunia akan menjadi lelah.
Bagaimana dunia menjadi lelah? Dunia menjadi lelah jika jalan kebenaran yang 
telah kita tetapkan di bumi terganggu
Manifestasi tirani dan kekuatan menang atas manifestasi kelemahan
Dia mengendalikan setiap manusia
Dan di dunia kontemporer kita, kita melihat bahwa bahkan di negara-negara yang 
tidak percaya pada suatu agama, mereka tidak membiarkan orang-orangnya menuruti 
keinginan anggotanya, melainkan mengatur kehidupan dengan undang-undang yang 
mungkin melelahkan mereka. Berapa banyak pengetahuan Anda tentang kodrat dan 
yang telah Anda peroleh dalam hal ini; Karena Anda melegalkan sesuatu yang tidak 
Anda buat dengan sesuatu yang tidak Anda lakukan
Asal usul penjatahan: untuk mengkodifikasi sesuatu yang Anda buat, seperti yang 
kami katakan: Orang yang mengatur program perawatan untuk mesin apa pun adalah 
orang yang membuat mesin itu, jadi orang yang membuat televisi akan membiarkan 
tukang daging menetapkan hukum untuk televisi program pemeliharaan? Tidak, siapa 
yang membuat televisi menetapkan hukum untuk pemeliharaannya, lalu bagaimana 
dengan yang menciptakan kita? Dialah yang menetapkan hukum pemeliharaan saya: 
“Lakukan dan jangan lakukan.” Anda, manusia, mengendalikan hal-hal sesuai dengan 
keinginan beberapa orang dan berkata: Lakukan ini dan jangan lakukan ini. Atas 
dasar apa Anda mengetahui kejahatan pelanggaran? Sudahkah Anda menciptakan jiwa 
dan mengetahui sifat-sifatnya? Tidak
Dengan bukti bahwa Anda mengubah undang-undang Anda, dan amandemen terjadi - 
seperti yang kami katakan - karena pembuat undang-undang menemukan kesalahan dan 
memperbaiki kesalahan, dan pembuat undang-undang manusia berbuat salah karena 
dia mengkodifikasikan apa yang tidak dia lakukan.
Dan sejarah manusia menegaskan bahwa korupsi ditekan ketika pendekatan langit 
terganggu, dan langit memberikan pesan, dan setiap pesan yang datang memiliki 
lawan dan mereka adalah penerima manfaat dari kejahatan, dan ini tidak akan 
membiarkan pendekatan Allah mendominasi untuk merampok. mereka dari dominasi 
ini, dominasi, penindasan, tirani dan manfaat dari kejahatan, melainkan mereka 
melawan pesan surga, dan kebenaran menarik kita bahwa orang-orang Jahat dan 
orang-orang yang keluar dari jalan surga dan yang tidak religius akan 
menyebabkan Anda kesulitan , jadi setelah Anda memantapkan diri dalam pengaturan 
iman, perhatikan lawan dan musuh Anda di dalam Allah . Kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah mengatakan dalam hal ini:}
orang-orang yang mereka percayai
{
(/351) Wahai orang-orang yang beriman, waspadalah terhadap kamu, maka 
berjalanlah dengan teguh, atau majulah bersama-sama. (71) Anda tidak diberitahu: 
Waspadalah, kecuali ada musuh yang menunggu Anda; Kata "Berhati-hatilah." Ini 
adalah bukti bahwa kehati-hatian ini seperti senjata, seperti yang mereka 
katakan: Ambil pistol Anda, ambil pedang Anda, ambil tongkat Anda, seolah-olah 
ini adalah mesin yang Anda persiapkan untuk menghadapi lawan Anda dan berjaga-
jaga terhadap intrik mereka, dan lakukan tidak menunggu sampai plot mereka 
mengubah Anda, melainkan Anda harus mempersiapkan diri sebelum Itu kemungkinan 
akan ada kelalaian di pihak Anda. Inilah arti berhati-hati, dan untuk alasan ini 
kebenaran mengatakan:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda mampu dan ikatan kuda 
yang dapat digunakan untuk menakuti musuh Allah dan musuh Anda}
[Al-Anfal: 60]
Ini berarti: Jangan menunggu sampai mereka menerjemahkan permusuhan mereka 
kepada Anda menjadi agresi; Karena mereka akan membuatmu terburu-buru, kamu 
tidak punya waktu untuk menghadapi mereka
Jadi kalian yang beriman harus berhati-hati karena kalian memiliki musuh, dan 
musuh-musuh ini adalah orang-orang yang tidak menyukai pendekatan Surga untuk 
menguasai bumi.
Ketika metode surga mendominasi bumi, tidak akan ada kesempatan bagi keinginan 
orang untuk memanipulasi nasib orang
Mereka yang mendapat keuntungan dari dominasi dan keinginan mereka atas orang 
tidak akan pernah menemukan kesempatan untuk berdaulat
{Jadi majulah untuk ketabahan, atau majulah bersama-sama}
Artinya, hendaklah pembangkangan terhadap kamu didasarkan pada jumlah kehati-



hatian yang kamu miliki, dan “ketabahan” dari bentuk jamak thubah, yaitu sekte, 
yaitu keluar, satu kelompok demi satu kelompok, dan “semua kamu” artinya kalian 
semua keluar untuk menghadapi musuh, dan karenanya kita harus berada pada level 
yang memprovokasi kejahatan.
Jika sebuah faksi atau serangan perusahaan kami, kami lakukan sebagai Rasul 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
digunakan untuk melakukan; Dia mengirim perusahaan sejauh masalah yang mengancam 
kita, dan jika masalahnya lebih besar dari itu dan membutuhkan mobilisasi umum, 
kita semua berpaling
Dan mereka memperhatikan bahwa kebenaran itu ditujukan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengetahui bahwa mereka memiliki pengganti yang dapat datang dalam 
jiwa mereka meskipun mereka adalah orang-orang yang beriman.
Jiwa mungkin pingsan ketika menghadapi kenyataan meskipun ada iman
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Baqarah:
{Apakah kamu tidak melihat para pemimpin Bani Israil setelah Musa, ketika mereka 
berkata kepada seorang nabi mereka, kirimkan untuk kami seorang malaikat, 
seorang malaikat}
[Al-Baqarah: 246]
Mereka adalah orang-orang yang ingin berperang, dan selama mereka adalah orang-
orang yang meminta untuk berperang, mereka harus bergembira ketika perintah 
Allah datang kepada mereka untuk berperang itu; Tetapi Allah lebih mengetahui 
tentang hamba-hamba-Nya, maka Dia berfirman kepada mereka:
{Apakah kamu tidak akan bertarung jika pertempuran ditentukan untukmu?}
[Al-Baqarah: 246]
Kemudian dia menjelaskan kepada mereka hak untuk berpikir baik bahwa Anda 
meminta untuk bertarung dan bahwa Anda tidak bertarung ketika kami menulis 
pertarungan ini kepada Anda karena saya tidak memaksakannya di awal, tetapi 
Andalah yang meminta, dan karena pidato masih teoritis, kata mereka, bertanya:
{Dan mengapa kita tidak berperang di jalan Allah , ketika kita diusir dari rumah 
dan anak-anak kita?}
[Al-Baqarah: 246]
Mereka heran dan mencela bahwa mereka tidak boleh berperang di jalan Allah , 
terutama karena mereka memiliki alasan yang mengharuskan berperang, yaitu 
pengusiran dari rumah dan meninggalkan anak-anak, tetapi apa yang terjadi ketika 
kebenaran ditetapkan bagi mereka untuk berperang. ?:
{Mereka berpaling kecuali beberapa dari mereka, dan Allah Maha Mengetahui orang-
orang yang zalim}
[Al-Baqarah: 246]
Banyak yang melarikan diri dari pertempuran, tetapi sedikit yang percaya tetap 
tinggal
Alasan orang-orang yang menghindari pertempuran adalah ucapan mereka sebagai 
tanggapan terhadap nabi mereka ketika dia mengatakan kepada mereka bahwa Allah 
telah mengirimkan Talut kepada Anda sebagai malaikat. Mereka berkata:
{Saya akan memiliki kekuasaan atas kita, dan kita lebih layak berkuasa daripada 
dia, dan dia belum diberi banyak uang.}
[Al-Baqarah: 247]
Itu adalah gelombang pertama dalam penerimaan keputusan, dan kebenaran 
menjelaskan kepada mereka rahasia memilih Talut, karena dia kuat dan perang 
membutuhkan kekuatan, dan dia adalah seorang sarjana, dan perang membutuhkan 
perencanaan yang matang; Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah telah memilih dia di atas Anda dan telah menambahkan dia 
banyak ilmu dan tubuh}
[Al-Baqarah: 247]
Dan ketika mereka datang untuk bertarung, kebenaran ingin menguji mereka untuk 
menguji yang kuat dari yang lemah, jadi Taloot memberi tahu mereka:
{ Allah Mbtelicm sungai, itu tidak meminumnya dari saya dan tidak memberi saya 
makan hanya dari kamar dengan tangannya Fsharbwa insider menjelajahinya hanya 
sedikit dari mereka ketika Jaozh adalah orang-orang yang percaya dengannya 
mengatakan tidak ada energi kepada kita hari ini Bjalot dan tentara}
[Al-Baqarah: 249]
Dan pemeriksaan di sini untuk mengetahui siapa di antara mereka yang mampu untuk 
dirinya sendiri dan untuk menguji kekuatan daya tahan masing-masing pejuang, 
karena tidak diizinkan untuk minum dari sungai itu kecuali ruang tangan.
Jadi mereka minum dari sungai kecuali beberapa dari mereka, sehingga kebenaran 



ingin melikuidasi mereka likuidasi baru, dan ketika mereka melihat tentara 
Goliat
{Kami tidak memiliki kekuatan hari ini melawan Goliat dan pasukannya}
[Al-Baqarah: 249]
Apa kebutuhan di semua kualifikasi ini? Allah menginginkan pembelaan metode-Nya 
hanya dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar beriman, dan mereka adalah 
orang-orang yang mengatakan:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah }
[Al-Baqarah: 249]
Dan firman-Nya:
{Mereka mengalahkan mereka, dengan izin Allah .}
[Al-Baqarah: 251]
Mengapa Tuhan kita memberi kita gambaran kualifikasi ini? Untuk memahami bahwa 
jiwa manusia, ketika dihadapkan dengan hukum dalam teori, memiliki kedudukan, 
dan ketika dihadapkan dengannya dalam praktik, ia memiliki kedudukan bahkan 
dalam kata-kata, dan ketika dihadapkan dengannya dalam kenyataan, ia memiliki 
kedudukan, dan bagaimanapun, sedikit dari sedikit orang yang didukung oleh Allah
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa ingin mendidik dalam jiwa kita bahwa Dia Yang 
Maha Agung dan Maha Agung, Yang Mengalahkan, dan Dia Yang Menaklukkan, sesuai 
dengan firman-Nya yang benar:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
[Pertobatan: 14]
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada kita: Saya 
katakan kepada Anda: “Pergilah untuk stabilitas, atau keluar semua, dan 
ketahuilah bahwa jiwa manusia sama dengan jiwa manusia, dan itu akan tunduk pada 
getaran ketika dihadapkan dengan hukum untuk aplikasi, dan itulah sebabnya dia 
datang ke sini dengan mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ada beberapa dari Anda yang melambat.
{
(352) Dan sesungguhnya di antara kamu tidak ada seorang pun di antara kamu yang 
lamban, karena jika musibah menimpa kamu, dia akan berkata, " Allah telah 
menganugerahkan kepadaku nikmat perang." Seperti yang dikatakan seorang pria 
kepada Anda:
{Ada apa dengan Anda, ketika dikatakan kepada Anda, Pergilah di jalan Allah , 
bahwa Anda menimbang berat ke bumi?}
[At-Taubah: 38]
Dan “lebih berat kamu” berarti: ada seseorang yang lebih berat, yaitu turun ke 
tanah sendiri, dan kita harus membedakan antara seseorang yang turun dengan 
gravitasi bumi saja, dan antara seseorang yang membantu gravitasi untuk 
menurunkannya. Dan orang-orang ini tidak hanya tersandung, tetapi mereka 
bersumpah untuk melakukannya
Dan di antara mereka adalah orang-orang yang mengecilkan hati dan memperlambat 
orang lain dari penaklukan, seperti Abdullah bin Abi . yang munafik
{Dan ada salah satu dari kalian yang akan melambat}
Pahami dan ambil kekebalan ini terhadap mereka yang menghalangi kemajuan 
kurikulum sebelum pertempuran dimulai, sehingga jika pertempuran terjadi, kita 
akan mengetahui kekuatan kita dan mempersiapkan diri atas dasar pejuang yang 
kuat.
Tidaklah bagi orang-orang yang bermalas-malasan dan bermalas-malasan, ada orang-
orang yang bergembira atas kelangsungan hidupnya ketika melihat kekalahan kaum 
muslimin atau terbunuhnya sebagian dari mereka karena tidak bersama mereka, maka 
muncul kebenaran seperti itu dan berkata:
{Dan jika suatu musibah menimpa kamu, dia berkata, Allah telah memberkati saya, 
karena saya tidak menjadi saksi dengan mereka.}
Dia mengendur dan tinggal, dan ketika kemalangan datang kepada mereka, dari 
pembunuhan, atau dari kekalahan, dia berkata pada dirinya sendiri: Segala puji 
bagi Allah , saya tidak bersama mereka.
Oleh karena itu, beratnya, keterbelakangannya, dan keterlambatannya dalam jihad, 
adalah disengaja dan gigih dalam dirinya
Inilah puncak kesombongan, karena dia menentang Tuhan kita, dan meskipun 
demikian dia berkata: Allah telah memberkati saya, sebagaimana dia seperti orang 
yang mencuri dan berkata: Allah telah menutupi saya, dan ini adalah nada orang-
orang yang melakukannya. tidak memahami pendekatan iman, maka dia berkata: " 
Allah telah memberkati saya karena saya tidak syahid dengan mereka."



Dia tidak bersama mereka, dan dia juga bukan seorang syahid, dan ini dianggap 
sebagai berkah, dan itulah sebabnya sebagian ulama berkata: Barangsiapa 
mengatakan bahwa telah masuk ke dalam kemusyrikan, bencana dalam pandangannya 
adalah pembunuhan atau kekalahan.
Lalu bagaimana posisi orang yang lamban, lamban, lamban itu ketika memperoleh 
rampasan atau kemenangan? Kanan mengatakan:
{Dan jika rahmat Allah menimpa Anda}
(/ 353) Sedangkan Malapetaka lebih disukai dari Allah ? Saya meskipun tidak 
antara Anda dan dia sayang Saya berharap saya dengan mereka Vovoz kemenangan 
besar (73) Jadi Valalh berkata: Saya berharap saya dengan mereka tidak kembali 
apa yang sama dulu, tapi dia menyesalkan bahwa dia merindukan barang rampasan, 
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan kalimat yang tidak pantas dalam 
ayat yang memberi kita gambaran iman. Dia berkata:
{Dan jika rahmat dari Allah menyusul Anda, dia akan berkata seolah-olah tidak 
ada kasih sayang antara Anda dan dia, saya berharap saya telah lebih besar dari 
mereka}
Dan keberatan yang tidak dapat diterima adalah ucapannya: Seolah-olah tidak ada 
kasih sayang antara kamu dan dia, seolah-olah cinta iman tidak ada harganya 
baginya. Hanya saja, dan dia menjauhi kaum muslimin jika mereka dikalahkan dan 
sejumlah dari mereka mati syahid
Jadi, kebenaran mengungkapkan kepada kita posisi lalai dan menjelaskan kepada 
kita: Waspadalah terhadap pengaruh orang-orang ini ketika Anda ditolak oleh 
ketabahan atau ketika Anda semua terasing.
Dan ketahuilah, bahwa di antara kamu ada yang lesu, dan di antara kamu yang 
lamban, dan di antara kamu yang lamban, mereka tidak peduli kecuali bahwa mereka 
mengambil sebagian dari rampasan, dan karena itu mereka memuji Allah bahwa kamu 
telah dikalahkan dan mereka tidak bersama kamu. ; Dan mereka menyukai rampasan 
dan berharap mereka jika Anda menang dan mereka tidak bersama Anda.
Kekebalan tidak lain adalah pengasuhan tubuh, apakah itu kekebalan fisik, atau 
pendidikan dalam arti. Jika sesuatu yang buruk terjadi, Anda memiliki ide untuk 
membangun reaksi Anda atas dasar itu.
Ketika suatu penyakit menyerang kita, kita membawa mikroba penyakit yang sama 
dalam bentuk dorman dan kita memvaksinasi pasien dengannya, sehingga tubuh 
menyadari dan merasa memiliki kekebalan. Di dalam tubuh, dan Allah telah 
memasukkannya ke dalam darahmu untuk menjalankan tugasnya, juga dalam arti 
kebenaran dijelaskan kepadamu: Akan ada di antara kamu yang akan melakukan ini 
dan itu, sampai kamu mempersiapkan diri untuk menerima hal-hal ini. dan jangan 
kaget karenanya; Karena jika Anda terkejut dengan itu, Anda mungkin pingsan
Jadi jangan terpengaruh oleh ini, dan kebenaran mengatakan setelah itu:
{Jadi biarkan dia berperang di jalan Allah yang
(/ 354) Vliqatl untuk Allah yang Icheron dunia di akhirat dan berjuang untuk 
Allah terbunuh atau lebih akan memberinya pahala yang besar (74) dan materi: 
"urtikaria" dan artikel "dibeli" semua menunjukkan pertukaran dan Altqayd, Anda 
katakan: Saya membeli baju ini dirham; Artinya, Anda mengambil pakaian dan 
membayar dirham, dan itu juga datang dengan arti "dijual", seperti mengatakan 
yang sebenarnya:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah, beberapa dirham, dan mereka termasuk 
para pertapa.}
[Yusuf: 20]
Kelompok yang menemukan guru kita Yusuf as, di dalam lubang adalah para pertapa
Kemudian mereka menjualnya dengan harga murah, jadi “beli” adalah salah satu 
kata kerja yang datang dalam arti menjual dan dalam arti membeli; Karena penjual 
dan pembeli adalah sama nilainya, dan orang-orang di masa lalu bergantung pada 
barter barang, sehingga tidak ada uang tunai yang beredar, ada yang memberi 
cinta dan mengambil beberapa kurma, jadi yang satu membeli kurma dan yang lain. 
membeli cinta, dan yang membuat isu berbentuk jual beli adalah adanya barang 
yang dijual dengan uang
Apa perbedaan antara barang dan uang?
Komoditas adalah rezeki langsung dan uang adalah rezeki tidak langsung
Misalnya, Anda makan sepotong roti dan harganya lima piaster, tetapi jika Anda 
memiliki segunung emas dan Anda membutuhkan roti dan Anda tidak dapat 
menemukannya, Apakah gunung emas itu berguna bagi Anda? Tidak
Jadi, roti adalah rezeki langsung. Karena Anda akan memakannya, tetapi emas 
adalah rezeki tidak langsung; Karena Anda membeli apa yang Anda dapatkan



Dengan demikian, kita dapat mendefinisikan masalah; Komoditas yang langsung kita 
manfaatkan adalah rezeki langsung, kita membayarnya dari sesuatu yang tidak kita 
manfaatkan secara langsung, dan Allah SWT berkehendak untuk menutup transaksi 
dengan orang mukmin di mana kita membeli dan menjual.
Dan Anda tahu bahwa penjual memberikan komoditas dan mengambil harga, dan 
pembeli memberikan harga dan mengambil komoditas, dan kebenaran mengatakan di 
sini:
{Maka hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia ini untuk akhirat 
berjuang di jalan Allah .}
[Wanita: 74]
Orang beriman di sini memberikan dunia untuk mengambil akhirat, yang diwakili di 
surga dan pahala, dan status syahid; Karena itu, kebenaran mengatakan dalam ayat 
lain:
{Kemudian bersukacita dalam penjualan Anda yang Anda jual.}
[Pertobatan: 111]
Ini adalah kesepakatan yang dibuat kebenaran dengan orang-orang beriman, dan 
Dia, Maha Suci-Nya, ingin memberi kita apa yang kita ketahui tentang kesepakatan 
yang menguntungkan.
{Mereka berharap untuk perdagangan yang tidak akan gagal}
[Fatir: 29]
Ada juga perdagangan, dan ketika Anda ingin membuat kesepakatan, Anda harus 
membandingkan barang yang Anda berikan dengan barang yang Anda ambil dan 
kemudian membedakannya. Apa yang harus dikorbankan demi orang lain?
Dan kebenaran telah menggambarkan kehidupan sebagai "dunia" dan tidak ada 
deskripsi yang lebih rendah dari ini, jadi dia menjelaskan masalah ini: Anda 
akan memberi dunia ini dan akhirat akan mengambilnya. Bukan urusanmu bahwa 
kehidupan dunia menjadi seribu abad, melainkan usia dunia untuk setiap individu: 
itu adalah jumlah hidupnya di dalamnya, dan jika itu berlangsung untuk orang 
lain, apa gunanya aku? ?
Jadi, nilai dunia adalah: jumlah usia Anda di dalamnya, dan jumlah usia Anda di 
dalamnya diasumsikan, dan meskipun usia rata-rata tinggi di abad kedua puluh, 
tetapi itu tidak mencegah kematian dari mengambil anak, laki-laki, laki-laki, 
atau laki-laki tua
Kehidupan dunia bagi setiap manusia adalah: jumlah hidupnya di dalamnya, jadi 
jangan bandingkan dengan keberadaannya dengan orang lain, tetapi bandingkan 
dengan keberadaannya dengan Anda, dan berikan bahwa itu pasti, tetapi itu 
terbatas. untuk tujuh puluh tahun misalnya, Anda akan menemukan bahwa Anda 
menikmati selama itu, tidak peduli seberapa besar dan hebatnya, itu terbatas
Dan manusia di antara kita terus berkembang hingga mencapai mimpinya
Jika mimpinya telah tercapai dan dia memiliki kehidupan diri, yaitu kehendaknya 
tidak lagi tergantung pada ayah atau ibu, sedangkan di masa kecilnya dia semua 
tergantung pada keluarganya, ayahnya membawakannya pakaian dan memakainya; Di 
restoran, dia memakannya, dan mengarahkannya untuk pergi, tetapi ketika ada 
kepribadian khusus untuknya, dia berkata kepada ayahnya: Saya tidak suka warna 
ini! Saya tidak suka makanan ini!! Perguruan tinggi ini tidak akan saya tuju
Dan tidak ada kepribadian bagi seseorang, tidak jika dia mencapai tahap 
kehidupan yang dia dapat berkembang biak seperti dia, dan jika dia menjadi 
seperti dia, kami katakan kepadanya: Ini adalah kedewasaan, dan itulah yang 
membuat Anda memiliki nilai intrinsik.
Jika Anda menanam semak semangka
Anda merawatnya dengan menyiram, mengatur dan memupuknya, ketika masih muda, dan 
Anda merawatnya agar tidak keluar terdistorsi, sampai matang, dan ketika matang, 
pekerjaan sibuk akan berpindah dari semak ke buah "semangka" dan dikatakan telah 
menjadi diri sendiri; Karena jika Anda memecahkannya untuk memakannya, Anda akan 
menemukan "bubur" telah matang, dan jika Anda menanamnya, semak lain akan muncul 
darinya.
Tetapi jika Anda memetik buah sebelum matang, Anda mungkin menemukan "bubur" 
putih yang belum matang, dan biji itu tidak cocok untuk datang dan menghasilkan 
buah seperti itu, dan jika "bubur" itu setengah putih dan setengah hitam, maka 
itu tidak sepenuhnya matang, tetapi jika Anda menemukan "buburnya" berwarna 
coklat. Gelap, cocok untuk bercocok tanam dan berbuah, dan manisnya sesuai 
dengan kematangan benih
Jika buah matang sebelum bijinya, ciptaan akan segera memakan buahnya sebelum 
bijinya tumbuh dan matang, dan spesiesnya akan terputus; Itulah sebabnya Tuhan 



kita tidak membuat manisnya buah sampai setelah bijinya matang, dan begitu pula 
manusia, dan kebenaran berkata:
{Dan jika anak-anak di antara kamu telah mencapai pubertas, maka janganlah 
mereka meminta izin sebagaimana orang-orang sebelum mereka telah memberikan 
izin.}
[An-Nur: 59]
Dan ketika seseorang masih anak-anak, kami biarkan dia bermain dan bermain-main 
di rumah dan melihat ini dan ini, tetapi jika dia mampu memiliki keturunan 
seperti dia dan kedewasaannya lengkap, dia harus meminta izin, dan ketika 
seseorang berada di dengan cara ini, dia menjadi dirinya sendiri, dan mari kita 
misalkan dia akan hidup selama beberapa tahun, mencapai sekitar lima puluh lima 
tahun setelah dia menjadi Dia akan menghabiskan masa remajanya belajar sampai 
dia menjadi layak untuk mencari nafkah, hidup, dan menikmati, maka marilah kita 
bertanya: Berapa tahun yang akan dia nikmati? Kami akan menemukannya dalam 
beberapa tahun
Jadi hidup itu terbatas, dan kenikmatan di dalamnya sesuai dengan kemampuannya. 
Dia mungkin tinggal di apartemen dua kamar atau di apartemen tiga kamar, atau di 
rumah pribadi kecil atau bahkan di istana, dan dia bisa naik atau berjalan di 
atas kakinya, singkatnya, sesuai dengan kemampuannya, tetapi di Di akhirat, 
keadaannya sama sekali berbeda, dia akan menyerahkan diri pada kehidupan yang 
hidupnya tidak terbatas, jika Anda membandingkan yang terbatas dengan yang tidak 
terbatas, Anda akan menemukan kemenangan di akhirat karena itu pasti dan 
kebahagiaan di dalamnya sesuai dengan kapasitas. dari Allah 's rahmat dan 
kemampuan, maka akan lebih baik bagi kita untuk menjual dunia dan mengambil 
akhirat, jadi ini adalah kesepakatan menang yang tidak gagal
Mengapa Allah memasukkan hamba ke dalam proses jual beli ini? Karena sebenarnya, 
Maha Suci-Nya, sebelum Dia menawarkan Anda kesepakatan untuk masuk ke dalam 
proses penjualan yang akan membuat Anda stres jika Anda tidak terbunuh atau 
terbunuh di jalan Allah , harus menjelaskan kepada Anda bagaimana tujuan yang 
Anda inginkan. Raihlah kemenangan di akhirat, dan kemenangan ini tidak akan kamu 
raih dengan kata-kata saja, tetapi lihatlah pendekatan yang akan kamu 
perjuangkan Demi dia, itu adalah pembentukan masyarakat di mana setiap orang 
melakukan amanah, dan hal ini tidak berduka untuknya kecuali orang-orang yang 
ingin mengambil keringat orang dan membangun tubuhnya dari jerih payah dan 
kelelahan mereka. Kami ingin memerintah dengan adil, dan orang-orang dari 
masyarakat ini akan bahagia
Oleh karena itu, untuk melindungi masyarakat, kita harus bersikap jujur dan 
menegakkan keadilan
Dan sebelumnya dia memerintahkan kita untuk menyembah satu Allah dan tidak 
tercerai-berai, kemudian Dia memerintahkan kita tentang orang tua, kerabat, anak 
yatim dan orang miskin.
Katakan padaku, demi Allah , jika ini bukan agama dari surga, dan itu adalah 
undang-undang dari penduduk bumi, apakah ada yang lebih adil dari ini? 
Pendekatan seperti itu, yang menjamin keselamatan semua, layak dipertahankan 
oleh manusia
Sebelum memaksa kami untuk berperang, Yang Mahakuasa menjelaskan: Ini adalah 
masyarakat yang akan Anda perjuangkan, dan ketahuilah bahwa ketika Anda pergi 
berperang, sebagian besar di dalamnya akan dibunuh. Karena segala sesuatu diukur 
dengan waktu akhir untuk itu, dan jika Anda terbunuh, waktu untuk mencapai 
tujuan akan dipersingkat, dan Anda akan mencapai surga, dan kebodohan adalah 
yang menimpa orang ketika orang yang dicintai atau dicintai meninggal, dan 
mereka tenggelam dalam kesedihan.
Kami berkata kepada mereka: Bukankah kita semua akan sampai pada tujuan ini, 
jadi mengapa tenggelam dalam kesedihan?
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, memberi balasan kepada orang-orang yang gugur 
di jalan Allah dengan kehidupan di dunia yang ghaib dan di dalamnya juga 
terdapat rizki.
Dan sebagian orang berpikir bahwa jika mereka membuka kubur syahid, mereka akan 
menemukannya hidup dan rizki
Dan kami katakan kepada mereka: Kebenaran tidak mengatakan: Para syuhada itu 
hidup bersamamu, tetapi mereka hidup bersama-Nya di alam gaib.
Kebenaran, Maha Suci Dia, meminta orang-orang yang yakin akan Islam untuk 
menyebarkannya, dan bagi umat Islam untuk bersikap adil di antara mereka sendiri 
sehingga urusan mereka dapat diperbaiki, dan untuk menghadapi orang-orang jahat 



yang hanya mengetahui penampilan kehidupan.
Surga tidak memerintahkan pertarungan sebelum Rasulullah Allah , mungkin Allah 
‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk Messenger 
adalah salah satu pendahulu Muhammad, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s 
besertanya , keluarganya dan para sahabatnya, menyampaikan pesannya kepada 
umatnya. Bumi bersama mereka adalah banjir, karena Rasulullah sebelum Muhammad 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, mencapai, dan langit 
menghukum orang-orang yang tidak percaya.
Dan tidak ada peperangan kecuali mereka menganjurkan agar mereka berperang, 
seperti Bani Israil. Kebenaran berkata:
{Apakah kamu tidak melihat para pemimpin Bani Israil setelah Musa, ketika mereka 
berkata kepada seorang nabi mereka, kirimkan untuk kami seorang malaikat, 
seorang malaikat}
[Al-Baqarah: 246]
Mereka adalah orang-orang yang menyarankan, tapi pertarungan yang menetapkan 
prinsip dan menyebar metode untuk meninggikan firman Allah , dan kontrol dari 
kekhalifahan jaminan fidusia di bumi, tidak dimulai kecuali oleh tangan 
Rasulullah Allah , Mei Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
Seolah-olah Allah tidak mempercayakan satu orang kepada orang lain kecuali umat 
Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, sehingga Dia 
menjadikan mereka amanah.
Anda setia untuk mengambil alih dari surga disiplin pelanggar, dan dengan 
demikian Anda telah mencapai tingkat tinggi dalam kurikulum dan tingkat tinggi 
dalam pesan
Dan Allah memuliakan Nabi-Nya, dengan mengatakan:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33]
Jadi pertempuran datang dan kaum Muslimin - yang lemah - melawan masyarakat 
korup yang kuat
Dan penyair berkata: Jadi penduduk yang kuat atas kesesatan dan kawanan yang 
lemah akan mengikuti perjuangan ini jika agama tidak membawanya, bukankah bangsa 
yang tidak memiliki agama melakukannya untuk memperbaiki urusan mereka? Mereka 
berperang, lalu mengapa mereka dibolehkan berperang untuk menentukan prinsip 
mereka, dan ketika agama datang untuk melegitimasi pertempuran, mereka berkata: 
Tidak.
Ini adalah agama pedang
Kami berkata kepada mereka: Demi Allah , lalu mengapa kamu memerangi manusia? 
Anda menemukan orang-orang berkelahi dan Anda menemukan ketidakadilan melawan 
ketidakadilan lain, jadi jika ada keadilan untuk menghapus ketidakadilan, kami 
menghalanginya? Tidak
Dan itu agar kita tahu bahwa masalah ini adalah masalah pesan dari surga, bukan 
tirani diri yang telah mengumpulkan atau membangun konspirasi untuk membuat 
revolusi di mana mereka mengendalikan orang.
Islam datang dan orang-orang lemah percaya padanya yang tidak bisa berperang, 
sehingga mereka bahkan tidak bisa melindungi diri mereka sendiri; Itu agar kita 
tahu bahwa kebenaran akan datang pada suatu waktu. Biasanya datang, bukan dari 
yang kuat, tetapi dari yang lemah, yang bekerja keras untuk membuktikan iman. 
Islam disebut dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, berdoa dengan itu di Mekah, tapi dia tidak menang sebagai agama 
dan tidak bersinar kecuali dari Madinah.
Mekah adalah negara Muhammad, dan di dalamnya adalah sukunya, Quraisy, yang 
mendirikan kedaulatan atas seluruh pulau, dan tidak ada yang bisa mendekatinya 
dengan agresi, dan tidak ada kekuatan yang bisa mencegat konvoi mereka dengan 
berdagang ke selatan atau ke utara.
Sebuah suku takut terkena itu di jalan; Karena suku-suku Quraisy akan datang 
pada musim haji, takut setiap suku Quraisy membalas dendam, jika Islam, yang 
diteriakkan oleh Rasulullah semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
perdamaian berjaya di Mekkah, mungkin mereka berkata, suku jatuh cinta pada 
kedaulatan, dan mengutuk bangsa Arabnya , penghambat apa yang bercita-cita Bahwa 
seluruh dunia berutang padanya? Dan kebenaran ingin Quraisy untuk menjadi yang 
pertama untuk menganiaya dan melawan Rasulullah Allah , dan yang lemah adalah 
mereka yang mengikutinya, dan setelah itu kemenangan bagi Allah agama 's akan 
datang dari tempat yang jauh dari Mekah dari ‘Madina’ begitu agar seluruh dunia 
dapat menyaksikan bahwa kepercayaan kepada Muhammad adalah yang menciptakan 



fanatisme bagi Muhammad, dan fanatisme tidak menciptakan iman bagi Muhammad 
Muhammad, dan lihatlah, tuan kita Omar mendengar firman Allah SWT:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Dia berkata: Apa kombinasi dari ini dan kita tidak dapat melindungi diri kita 
sendiri? Kanan mengatakan:
{Kami akan menamainya di khartoum}
[Pena: 16]
Umar berkata: Bagaimana mungkin kami tidak membela diri? Setelah itu, perang 
Badar datang, dan dia membuktikan kebenaran ini, dan anehnya adalah bahwa ayat 
itu turun dan mereka tidak mampu membela diri, sehingga tidak dapat dikatakan: 
Ada alasan untuk itu agar kesimpulan dapat ditarik; Tempat itu tidak menunjukkan 
kemenangan apapun, tetapi Tuhan kitalah yang mengatakan, dan mereka melihat 
benar bahwa Al-Waleed bin Al-Mughirah dipukul di hidung dan pukulan itu 
meninggalkan bekas di hidungnya; Karena orang yang mengatakan itu sebelumnya 
mampu melaksanakan apa yang dia katakan tanpa ada kekuatan yang mencegahnya sama 
sekali, dan ini menunjukkan kepada kita ujian prinsip
Anda menemukan bahwa orang yang percaya pada prinsip adalah orang yang berkorban 
terlebih dahulu, membayar uangnya dan dapat membayar rumahnya, dengan keluar 
dari mereka, dan dia dapat membayar dirinya sendiri dan dibunuh, semua demi 
prinsip, tetapi materi berbeda dengan prinsip yang salah; Sebelum seseorang 
memasukinya, kami menemukan dia mengambil harganya
Mereka yang mempromosikan prinsip-prinsip palsu berkata kepada mereka yang 
tertipu olehnya: Ambil uang, hidup dan nikmati, dan beli pakaian terbaik.
Adapun pemilik asas kebenaran, mereka adalah orang miskin yang membayar 
harganya, dan mereka berhak membayar harganya karena penilai itu mahal, tetapi 
dalam kebatilan mereka tidak mengenal penilai.
Orang yang melihat salah satu prinsip destruktif, melihat bagaimana para 
pemimpinnya hidup, sementara rakyatnya hidup dalam kesengsaraan, dan berkata: 
Saya mengambil harga di muka; Lain halnya dengan orang mukmin, merekalah yang 
menanggung akibatnya
Semoga mereka menikmati pahala di akhirat
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia membuat undang-undang berperang untuk 
umat Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, pertama-tama 
mengaturnya dalam pembelaan. Mereka digunakan untuk meminta Rasulullah Allah , 
dengan mengatakan: Wahai Rasulullah Allah , mengizinkan kita untuk melawan 
sebanyak yang kita bisa. Dia berkata, ”Bersabarlah, karena aku tidak 
diperintahkan untuk berperang.”
Dan kemudian dia diperintahkan untuk berjuang untuk mempertahankan sel iman 
setelah mereka pergi ke kota, dan kita tahu bahwa pertempuran adalah proses yang 
diperlukan dalam hidup.
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang mengatakan:
{Dan seandainya Allah tidak saling mengusir satu sama lain, bumi akan rusak.}
[Al-Baqarah: 251]
Dialah yang mengatakan:
{Dan seandainya Allah tidak mengusir orang, satu demi satu, melalui yang lain, 
banyak biara, biara, rumah ibadat, dan masjid akan dihancurkan}
[Haji: 40]
Oleh karena itu, Allah mengusir sebagian makhluk dengan penciptaan adalah hal 
yang perlu dan realistis
Dan ketika Islam dituduh berperang, kami katakan kepada mereka: Kebenaran, Maha 
Suci Dia, ketika Dia mengatur pertempuran ini, Dia melegitimasinya, karena 
kekuatan penindasan adalah yang mencegah penerapan salah satu metode terkenal 
dari perang. keadilan, dan tidak ada yang bisa membantahnya.
Dan jika keadilan tidak datang dari surga, tidak akan ada pendekatan yang benar 
yang mengatur orang. Jika Allah ingin berlaku adil dengan metode yang Dia 
turunkan, mengapa seseorang yang menghalangi datang dan berkata kepada Rasul: 
Anda datang untuk memaksa orang untuk percaya pada pendekatan Anda?! Al-Haqq 
menjelaskan jalan Rasulullah bahwa dia datang untuk membuktikan martabat 
manusia, karena dia adalah penguasa ras yang mengelilinginya. Benda mati 
ditundukkan, tumbuh-tumbuhan ditundukkan, dan hewan ditundukkan, dan tak satu 
pun dari mereka bebas untuk mengatakan: Lakukan dan jangan lakukan, karena tidak 
ada kemauan atau pilihan di semua ras kecuali dengan manusia. Kebenaran adalah 
apa yang dikatakan tentang kejujuran pilihan



{Jadi mereka menolak untuk membawanya}
[Pesta: 72]
Jadi dengan apa yang membedakan manusia dari ras-ras ini? Bedakan mereka dengan 
akal, dan tugas pikiran adalah memilih di antara alternatif, tetapi jika ada 
masalah yang tidak memiliki alternatif, pikiran tidak bekerja di dalamnya.
Misalnya: Ada tempat yang ingin kita tuju, dan seseorang menjelaskan kepada 
Anda: Hanya ada jalan ini, jadi apakah Anda berpikir untuk pergi ke arah lain? 
Tentu saja tidak, jadi pikiran tidak memiliki pekerjaan kecuali memilih di 
antara alternatif, dan jika tidak ada alternatif, maka tidak ada pekerjaan untuk 
itu.
Dan jika pikiran ingin memilih di antara alternatif, tidakkah kita harus 
menjamin kebebasan memilih atau membatasi kebebasan memilihnya? Jika Anda 
membatasi kebebasan memilih dengan paksaan, maka Anda telah mengambil rahmat 
yang Anda berikan kepadanya, dan membuatnya ditaklukkan, ditaklukkan, dipaksa. 
Oleh karena itu, orang yang dipaksa tidak memiliki penilaian atas sesuatu, 
melainkan ia dipaksa dan diejek
Dan selama Anda berkata: Pikiran adalah orang yang memilih di antara alternatif, 
maka hak untuk memilih harus ada.
Oleh karena itu, pikiran harus hadir dan matang untuk memilih di antara 
alternatif, dan orang tersebut memiliki kebebasan untuk memilih.
Dan orang gila telah dirampas oleh Allah dari yang paling dicintainya yang dia 
berikan kepada manusia, yaitu pikiran, tetapi Allah mengampuni dia bagi siapa 
pun untuk bertanya kepadanya tentang sesuatu, jadi dia melakukannya tanpa 
pertanyaan, jadi tidak ada tugas untuk orang gila.
Oleh karena itu, Islam datang untuk melindungi martabat manusia dalam kebebasan 
memilih, dan memberi Anda masalah iman, karena orang yang membawa pedang tidak 
membawanya untuk memaksa siapa pun untuk percaya, tetapi untuk mengusir rencana 
orang-orang yang ingin menaklukkan orang-orang, dan upeti dikenakan hanya untuk 
membebaskan non-Muslim dari tanggung jawab berperang, bahkan jika Islam 
memaksakan iman pada Orang-orang di negara-negara yang dia taklukkan ketika kami 
menemukan pengikut agama apa pun di negara-negara yang dimasuki Islam
Ini adalah kesaksian bagi umat Islam
Islam tidak datang untuk memaksakan suatu agama, melainkan untuk melindungi 
kebebasan memilih agama; Dan orang-orang yang mengatakan: Islam datang dengan 
pedang, kami katakan kepada mereka: Pahamilah dengan baik, orang-orang percaya 
awal lemah dan tetap lemah untuk waktu yang lama, dan negara-negara yang 
ditaklukkan oleh Islam masih memiliki non-Muslim, dan ini adalah bukti bahwa 
Islam datang untuk melindungi kebebasan memilih:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia 
kafir}
[Gua: 29]
Kemudian kita sampai pada poin lain, yaitu bahwa Islam tidak mengambil jizyah 
kecuali karena non-Muslim akan menikmati semua karunia negara-negara Islam, dan 
Muslim membela dan juga membayar zakat dan pajak.
Jadi, masalahnya adalah keadilan metode, dan karenanya kita harus memahami bahwa 
berbicara yang sebenarnya:}
Maka hendaklah dia berperang di jalan Allah orang-orang yang menjual kehidupan 
dunia ini untuk akhirat, dan siapa yang berperang di jalan Allah , dia akan 
berperang karena Allah .
{[An-Nisa: 74]
Pertempuran hanya terjadi sampai metode langit menang, dan Maha Suci Dia ketika 
Dia berfirman:}
Biarkan dia berjuang di jalan Allah
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa ada pertempuran di jalan selain Allah , 
seperti seorang pria berjuang diet, atau untuk mengetahui tempat keberaniannya, 
sehingga pria itu selalu mengatakan sesuai dengan niatnya, dan itulah sebabnya 
beberapa orang bertanya: Siapa apakah martir? Para ulama berkata: Dia berasal 
dari pertempuran sehingga kalimat Allah adalah yang tertinggi, maka dia akan 
menjadi syahid
Jadi, pertarungan itu sekali demi Allah , sekali demi ruh, dan sekali demi 
setan.
Benar mengatakan:}
Maka hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia ini untuk akhirat 
berjuang di jalan Allah



{yaitu, mereka menjual dunia ini untuk mengambil akhirat.}
Dan barang siapa berperang di jalan Allah dan terbunuh atau menang, kami akan 
memberinya pahala yang besar.
{
Maka orang yang memasuki pertarungan dihadapkan pada dua hal: apakah dia akan 
dibunuh oleh musuh, atau dia akan menang, dan ini adalah masalah kontroversial 
yang muncul antara kubu iman dan kubu kafir. Hidup lebih baik dari hidup ini, 
dan entah aku akan menang atasmu, jadi mengapa kamu menunggu kami, wahai orang-
orang kafir? Orang percaya yakin bahwa dia telah memenangkan segalanya; Jika dia 
terbunuh, dia akan pergi ke surga dan ke kehidupan yang lebih baik darimu, atau 
dia akan menang, dan kedua kasus itu sama untuk selamanya.
Ini untuk menyimpulkan bahwa darah tertumpah dalam pendekatan ini, dan sebagai 
kesaksian agama ini bahwa itu benar, jika tidak, tidak ada yang akan pergi 
berperang jika dia tidak yakin dengan agamanya. Menjadi egois itu berharga, dan 
agama adalah latihan dalam keegoisan tertinggi
Dan kami memberikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - yang 
tidak memiliki apa-apa selain satu pon dan dia membutuhkannya, kemudian dia 
melihat seseorang sangat membutuhkan, maka orang beriman berkata pada dirinya 
sendiri: Saya sudah makan, dan orang ini mungkin belum makan namun, jadi beri 
dia pound
Demi Allah , apakah dia mencintai orang yang mengambil pon untuk dirinya 
sendiri? Tidak, dia mencintai dirinya sendiri, tetapi dia sangat egois; 
Keegoisan yang tinggi
Dan kami telah mengatakan: Orang yang duduk dan melihat seorang wanita cantik 
dan menurunkan matanya berbeda dari orang lain yang "mencukur" dan menatap dan 
menatapnya dengan intens, jadi mana yang lebih mencintai kecantikan? Orang yang 
merendahkan pandangannya adalah orang yang lebih mencintai keindahan; Karena dia 
tidak menginginkannya hanya sesaat, tapi dia menginginkannya selamanya
Lalu bagaimana dengan orang yang menjual dunia dan membunuh di jalan Allah dan 
mengambil akhirat yang di dalamnya tidak ada pembunuhan atau sesuatu yang 
mengganggu? Jadi ini adalah keegoisan tertinggi, dan Allah SWT memperlakukan 
kita dengan hukum kemanfaatan, tetapi itu adalah kemanfaatan tertinggi dan bukan 
kemanfaatan yang murah atau jangka pendek, sehingga membuat kita menjual yang 
murah dengan harga yang mahal.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan 
teman-temannya, melihat orang-orang yang berjuang di jalan Allah dan disajikan 
adegan mereka kepadanya saat dia pada malam Perjalanan Malam dan Ascension . Dia 
melihat, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
sekelompok tanam orang dan menuai segera setelah tanam. Karena orang yang 
terbunuh di jalan Allah hanya melakukan itu untuk meninggikan kalimat Allah , 
maka panennya tidak pernah berakhir untuk kebaikan yang dia berikan, dan 
hidupnya berlanjut dalam kehidupan jutaan.
}
Dan barang siapa berperang di jalan Allah dan terbunuh atau menang, kami akan 
memberinya pahala yang besar.
{Dan kami tahu bahwa setiap orang beriman yang berperang di jalan Allah hanya 
mengatakan kepada kubu kafir apa yang telah dibawa kebenaran dalam perkataannya:
Katakan: Apakah Anda Trbson kami hanya satu dari dua tujuan dan kami menunggu 
Anda bahwa Allah adalah sakit tangan sendiri atau Fterbesoa saya dengan Anda 
ingin memanfaatkan}
[Pertobatan: 52]
Seorang mukmin tahu bahwa dia akan dibunuh dan menjadi syahid, atau kubu kafir 
akan dikalahkan
Dan dia menunggu orang-orang kafir untuk menyiksa mereka dengan siksaan dari 
diri-Nya sendiri atau dari tangan orang-orang mukmin, maka orang-orang mukmin 
adalah pemenang dalam hal apapun, dan orang-orang kafir adalah pecundang dalam 
hal apapun.
Dan "Al-Ma'arri" sebelum Allah membimbingnya, dan dia skeptis. Dia berkata: Kami 
dihancurkan oleh hari-hari sampai kami seperti kaca, tetapi Dia tidak akan 
dikembalikan kepada kami. Hari-hari arogansi pemikiran, dan ini datang di hari-
hari kesombongan, kemudian peristiwa-peristiwa datang untuk memutarnya dan 
menyerang dalam pikirannya dan mengakhiri iman, tetapi apakah dia jaminan bahwa 
dia akan hidup sampai dia percaya? Mengapa dia tidak melepaskan diri dari 
pahitnya pengalaman keraguan? Tetapi setelah dia percaya, dia berkata: 



“Lihatlah, aku sekarat sesuai dengan kepercayaan orang-orang tua Nishapur.”
Tuhan kita adalah benar, dan Tuhan kita Maha Mendengar, dan Tuhan kita Maha 
Melihat, dan dia berkata: Peramal dan dokter keduanya mengklaim bahwa tubuh 
tidak dibangkitkan. Aku tidak akan rugi apa-apa, dan jika perkataanku benar dan 
kamu dikejutkan oleh akhirat dan kebangkitan, akulah yang untung dan rugi, 
kehancuran dan siksaan atasmu, jadi jika imanku tidak bermanfaat bagiku, itu 
tidak akan berguna. menyakiti saya, dan kata-kata Anda, bahkan jika itu benar - 
dan itu tidak benar atau benar - tidak akan membahayakan saya.
Dan kebenaran berkata:}
Dan barang siapa berperang di jalan Allah dan terbunuh atau menang, kami akan 
memberinya pahala yang besar.
{Dan kemuliaan bagi-Nya di sini memperpanjang umur memberi
Lihatlah keakuratan kinerja Al-Qur'an, karena yang berbicara adalah Allah , dan 
mari kita lihat bagaimana mengatur kata kerja pada kata kerja, jadi ketika saya 
berkata kepada Anda: "Bawa saya untuk menghormati Anda," segera setelah Anda 
hadir, kehormatan terjadi, tetapi jika saya mengatakan kepada Anda: "Jika Anda 
datang kepada saya, saya akan menghormati Anda," maka ini berarti waktu 
diperpanjang. Sedikit, Anda tidak akan merasa terhormat segera setelah Anda 
datang, tetapi Anda akan datang kepada saya dan kemudian Anda akan menerima 
salam Anda, dan kehormatan itu akan segera datang kepada Anda.
Dan jika saya ingin memperpanjang waktu lagi, maka saya katakan: "Jika Anda 
datang kepada saya, saya akan menghormati Anda."
Jadi kita berada di depan tiga tahap untuk mengatur hukuman untuk tindakan: 
hukuman yang datang setelah kondisi langsung, hukuman yang datang setelah waktu 
yang singkat dilakukan oleh "dosa", dan hukuman yang datang setelah lebih lama. 
waktu yang Anda lakukan.
" Akan "
Dan kebenaran tidak mengatakan: Barangsiapa berperang di jalan Allah , Kami akan 
memberinya pahala yang besar, dan dia tidak mengatakan: Kami akan memberinya 
pahala yang besar, tetapi dia berkata:}
kami akan memberinya hadiah besar
{Perkataan ini akan tetap ada pada Hari Kebangkitan. Oleh karena itu, perlu 
untuk datang ke sini, dan ini adalah bukti bahwa itu adalah hukuman yang 
terhubung, tidak dipotong atau dilarang
Jadi kita melihat ketentuan kinerja Al-Qur'an, dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, ketika Dia berbicara tentang diri-Nya dan diri-Nya, datang dalam banyak 
cara: sekali datang dalam gaya jamak, dan kita katakan, seperti yang mereka 
ajarkan kepada kita. dalam tata bahasa: “Nun to glorify” seperti dalam 
pepatahnya:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Dia tidak mengatakan: Saya turun
Semuanya adalah hasil dari tindakan Allah
Itu datang kepadanya, "Kata Benda Azim"; Karena ketika Dia, Maha Suci Dia, 
menciptakan sesuatu untuk ciptaan-Nya karena kesenangan atau dari kebahagiaan, 
Dia menginginkan banyak atribut: kemampuan untuk menonjol, pengetahuan mengatur 
rahmat, manajemen, kebijaksanaan, dan kesederhanaan.
Maha Suci Dia, Dia berbicara tentang Keesaan, karena Dia mengatakan kebenaran:
{Aku adalah Allah , tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku}
[Taha: 14]
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Dan aku memilihmu, jadi dengarkan apa yang terungkap}
[Taha: 13]
Jadi ketika Yang Mahakuasa berbicara tentang diri-Nya, Dia berbicara dalam 
keesaan, dan tidak mengatakan dalam istilah tunggal untuk sopan dengan Allah , 
karena Dia tidak memiliki pasangan atau persamaan.
{Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan kemudian 
mengeluarkan buah-buahan yang berbeda warna dengan itu?}
[Fatir: 27]
Di awal ayat, Kemuliaan bagi-Nya, datang: "Turun," dan itu tepat baginya untuk 
datang setelah itu, "Keluar." Tapi dia berkata:}
Jadi kami membawa buah-buahan dengan warna berbeda.
{Mengapa ini "tunggal" dan ini "jamak"? Karena pada waktu dia berkata: “Kami 
telah menurunkan air dari langit”, tidak ada seorang pun dari ciptaan-Nya, 



bahkan dengan alasan, melakukan sesuatu untuk menurunkan hujan, tetapi pada saat 
hujan turun, kami menemukan orang yang membajak sawah. bumi, dan yang kedua 
menabur, dan ketiga menyirami bumi, dan semuanya itu dari sebab penciptaannya, 
maka Allah tidak mencerna penciptaannya dan berfirman:}
turunkan air dari langit
{Kemudian setelah itu: Saya dan ciptaan saya dengan apa yang telah saya berikan 
kepada mereka dan berikan kepada mereka}
Jadi kami membawa buah-buahan dengan warna berbeda.
{
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan arti kata ketika datang dalam bentuk 
tunggal dan ketika datang dalam bentuk jamak
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Kami memberinya hadiah besar
{Ini menarik kita pada fakta bahwa setiap tindakan adalah peristiwa yang 
sebanding dengan efek dan kekuatan pelakunya
Ketika seorang anak menampar orang lain, tamparannya bukanlah kekuatan seorang 
pemuda atau kekuatan seorang pria.
Dan upah adalah hal yang sesuai dengan manfaat
Ada perbedaan antara bayaran dan harga; Harga ditukar dengan mata, dan upah 
ditukar dengan manfaat. Saya membeli ini, jadi ini berarti saya membayar harga, 
tetapi jika saya menyewa sesuatu, itu milik pemiliknya, tetapi saya mengambilnya 
untuk keuntungan saja. Dia menjelaskan: Saya tidak menghargai orang yang 
terbunuh, tetapi saya melihat karyanya, jadi saya mengambil jejak karyanya, dan 
memberikannya kepadanya.
hadiah besar
{
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mengapa kamu tidak bertarung demi
{
(/ 355) dan kamu tidak berperang untuk Allah dan laki-laki, perempuan dan anak-
anak yang lemah yang mengatakan: Tuhan kami mengeluarkan kami dari desa ini 
orang-orang yang tidak adil dan menjadikan kami dari-Mu, dan menjadikan kami 
dari juara-Mu (75) dan ayat dimulai Baltjeeb, sehingga setelah memperjelas warna 
kotak penalti untuk bertarung Demi Allah , pertempuran ini harus konsisten 
dengan naluri manusia, dan kami katakan dalam kehidupan normal kami: Mengapa 
Anda tidak melakukan ini dan itu ? Seolah-olah kita bertanya-tanya alasan untuk 
menghentikan suatu tindakan yang diilhami oleh alam dan akal
Jika seseorang tidak melakukannya, kurangnya tindakan menjadi mengejutkan dan 
aneh
Berjuang di jalan Allah setelah Allah menjelaskan bahwa itu memberikan hasil 
yang luar biasa, siapa pun yang tidak melakukannya menjadi objek keheranan 
darinya, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan:
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah ?}
Artinya, untuk meninggikan kalimat Allah , dan begitu pertempuran datang, dengan 
berdiri di samping orang lemah yang dirugikan karena agamanya.
Ini juga untuk meninggikan kalimat Allah
Mahakuasa berkata:
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan kaum tertindas?}
Artinya, pertempuran adalah demi Allah dan untuk keselamatan yang lemah, dan di 
dalamnya membangkitkan tekad manusia sehingga pejuang berdiri di jalan 
mengangkat siksaan dari yang tertindas. Sebaliknya, kami berjuang, bahkan demi 
kemanusiaan, demi orang-orang lemah untuk membebaskan mereka dari siksaan; 
Karena selama mereka sabar dalam iman dengan siksaan ini, ini adalah bukti 
kekuatan iman, dan mereka lebih berhak kita bela dan selamatkan mereka dari 
siksaan.
Allah SWT memberi kita ini dalam seruan:
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan kaum tertindas?}
Seolah-olah logika akal, emosi dan aturan agama yang kita lawan, dan jika kita 
tidak melawan, maka masalah ini perlu diteliti.
Dan pada saat Tuhan kita mengangkat kasus seperti itu, dia mengangkatnya atas 
dasar bahwa semua orang adalah sama ketika mereka melihatnya, bahwa itu akan 
menjadi sumber keajaiban bagi mereka, seperti kebenaran firman-Nya:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah ?}
[Al-Baqarah: 28]



Maksudku, bagaimana kamu kafir kepada Tuhan kami, kamu orang-orang kafir? Ini 
adalah hal aneh yang tidak masuk akal, maka hendaklah mereka memberitahu kita, 
lalu: Bagaimana mereka mengingkari Tuhan kita?
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan di antara manusia yang 
lemah?}
Kata "dan yang lemah" datang setelah "laki-laki" dan laki-laki itu seharusnya 
kuat, dan ini menarik kita ke keadaan yang membuat laki-laki itu lemah, dan 
mereka yang datang setelahnya lebih lemah.
{Dan pria, wanita, dan anak-anak yang rentan yang mengatakan Tuhan membawa kami 
keluar dari desa Hazh orang-orang yang tidak adil dan menjadikan kami dari-Mu, 
dan menjadikan kami dari juara-Mu}
Telah mencapai tingkat penganiayaan oleh orang-orang kafir bahwa mereka berdoa 
kepada Allah untuk mengusir mereka dari desa ini yang orang-orangnya tidak adil, 
dan desa itu adalah "Mekah".
Kisah orang-orang ini bercerita tentang orang-orang dari orang-orang percaya 
yang berada di Mekah dan tidak gugup yang akan memungkinkan mereka untuk 
beremigrasi setelah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan sahabatnya beremigrasi. Dia memiliki belas kasihan bahkan pada anak-anak, 
jadi Dia mengatakan yang sebenarnya kepada orang-orang yang beriman:
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan orang-orang lemah di antara 
laki-laki, perempuan dan anak-anak?}
: Dan ketika mereka melemah, apa yang mereka katakan?
Mereka berkata:}
Ya Tuhan kami, usirlah kami dari desa ini, para penindasnya, dan jadikanlah kami 
pelindung dari sisi-Mu.
{Dan kalimat doa menunjukkan bahwa mereka tidak akan pergi, melainkan orang-
orang akan tetap di antara mereka yang percaya bahwa wali Muslim akan datang 
kepada mereka, seolah-olah telah mengungkapkan kepada kita bahwa akan ada 
penaklukan Mekah.
Dulu
Allah telah membuat bagi mereka dari diri-Nya wali terbaik dan penolong terbaik, 
dan dia adalah Muhammad - semoga Allah sholawat dan salam atas dia dan keluarga 
dan sahabatnya - jadi dia memberi mereka pendekatan terbaik dan memberi mereka 
kemenangan yang paling kuat. .
Golongan ini termasuk golongan yang lemah di antara mereka “Salamah bin Hisyam” 
yang tidak dapat berhijrah, dan di antara mereka adalah “Al-Waleed bin Al-
Walid”, “Ayyash bin Abi Rabi'ah” dan “Abu Jandal bin Suhail bin Amr”
Dan tuan kita Ibn Abbas - mungkin Allah akan senang dengan dia - berkata: Ibu 
saya dan saya berada di antara mereka lemah perempuan dan anak-anak, dan mereka 
menindas kita, jadi kita tidak bisa keluar. Orang-orang seperti itu seharusnya 
didukung, sehingga Allah mengasihani mereka hati saudara-saudara mereka yang 
setia dan mengamuk di dalam diri mereka untuk berperang demi kepentingan mereka; 
Kezaliman terhadap orang-orang kafir sangat keras bagi mereka, dan tidak 
membedakan antara laki-laki, perempuan dan anak-anak dalam siksaan
}
Orang-orang yang mengatakan, "Ya Tuhan kami, usir kami dari kota ini, orang-
orang yang zalim kepada penduduknya, dan berilah kami perlindungan dari kami."
{Dan Rasulullah Allah dan Muslim pendukung mereka
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Mereka yang percaya berjuang demi
{
(/ 356) Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang 
kafir berperang di jalan orang tua Juggernaut Faqatheloa Iblis Anak Iblis itu 
lemah (76) dan kita tahu bahwa berhala adalah: jumlah dan boros dalam kezaliman, 
dan disebut pada tunggal dan Muthanna, dan jamak, mengatakan: man leviathan Dua 
pria adalah tiran, dua pria adalah tiran, dan kebenaran mengatakan:
{ Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya, dan orang-orang kafir adalah penjaga mereka dari 
tiran.}
[Al-Baqarah: 257]
Jadi, taghut itu disebut tunggal, ganda, dan jamak, dan apakah taghut itu setan?
Baik
Apakah orang perkasa yang tidak adil yang diliputi oleh ketidakadilan padanya? 
Benarkah dia yang memaksakan keburukan pada manusia agar mereka takut akan 



keburukannya? Memang benar, dan semua warna ini disebut "Taghoot".
Gaya Al-Qur'an bervariasi, dan itu datang sekali untuk mengatakan:
{Ada tanda bagimu dalam dua golongan yang saling bertemu: golongan yang satu 
berperang di jalan Allah , dan golongan yang lain kafir}
[Al Imran: 13]
Lihat wawancaranya di sini:
{Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah , dan orang-orang yang kafir 
berperang di jalan Taghut.}
, Di Sini
{meyakini}
Dan
{tidak percaya}
Dan di sini juga di
{ jalan Allah }
Dan
{demi Taghut}
Ini versus itu
Untuk mengetahui kalimat-kalimat yang ditebarkan oleh Tuhan kita, Maha Suci Dia, 
kita harus menyadari pembajakan yang ajaib. Dia berkata dalam ayat ini:
{Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah , dan orang-orang kafir}
wawancara; Karena orang kafir dipahami bahwa dia adalah seorang tiran, tetapi: 
jika Anda menyebutkan dalam yang kedua kebalikan dari yang dihilangkan dari yang 
pertama, atau menghilangkan dari yang pertama kebalikan dari yang kedua, mereka 
menyebutnya dalam gaya grafis kebingungan, bagaimana ? Inilah firman Allah SWT:
{Ada tanda bagimu dalam dua golongan yang saling bertemu: golongan yang satu 
berperang di jalan Allah , dan golongan yang lain kafir}
Artinya, kalian berjuang demi Taghut, dan sebaliknya adalah golongan yang 
berjuang di jalan Allah dan harus beriman.
Jadi semuanya selaras. Dia berkata:
{Ada tanda untuk Anda dalam dua kelompok, satu kelompok bertemu satu sama lain}
Dia meninggalkan deskripsinya sebagai orang percaya dan berkata:
{Kamu berjuang di jalan Allah }
Dan kita akan segera tahu bahwa dia adalah seorang yang beriman, dan semoga 
Allah menggerakkan pikiran kita agar dia tidak memberi kita masalah dengan 
kejelasan mutlak, tetapi marilah kita bekerja dengan pikiran kita, sehingga 
tidak ada pengulangan, dan agar Anda tahu bahwa jika dia mengatakan:
{Demi Allah }
Artinya seorang yang beriman, dan jika dia berkata:
{demi Taghut}
menjadi kafir
Kanan berlanjut:
{Jadi melawan para penjaga Setan}
yaitu para pendukung setan yang menggelembungkan prinsip-prinsipnya, dan mereka 
yang mendukung bisikan-bisikan setan dalam jiwa mereka untuk disebarkan kepada 
manusia. Ini adalah penjaga Setan; Karena Setan - seperti yang kita ketahui - 
ketika dialog terjadi antara dia dan Penciptanya
Dia berkata:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[P. 82]
Tapi dia tahu batasannya dan mematuhinya, jadi dia berkata:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[P. 83]
Artinya, siapa pun yang Anda inginkan, ya Tuhan, saya tidak bisa mengendalikan
Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa pertempuran bukanlah antara Setan dan 
Allah , sehingga Allah SWT dapat memasukkan seseorang ke dalam pertempuran 
dengan dia, melainkan pertempuran antara Setan dan orang-orang yang kecewa dalam 
penciptaan, ketika dia berkata:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
Ini menunjukkan bahwa dia tahu bagaimana bersumpah dan bersumpah; Karena jika 
Tuhan kita ingin semua orang beriman, setan tidak akan bisa mendekati siapa pun, 
tetapi Tuhan kita sayang pada ciptaannya, jadi siapa yang mau biarkan dia 
percaya, dan siapa yang mau biarkan dia kafir.
Dari sini setan masuk, karena setan telah masuk dari kehormatanmu ke ciptaanmu, 
kemuliaan bagimu, karena jika kamu ingin mereka semua beriman, setan tidak akan 



bisa berbuat apa-apa, terbukti dengan perkataannya:}
Kecuali hamba-hamba-Mu yang tulus
{Saya tidak menghargai mereka
Sumpah setan menunjukkan bahwa dia mempelajari dan memperhatikan pertanyaan 
tentang masuknya dia ke dalam pelayan, jadi dia berkata:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Bea Cukai: 16]
Oleh karena itu, Setan tidak akan datang di jalan yang bengkok; Karena dia yang 
berjalan di jalan yang bengkok dan jalan yang salah tidak menginginkan setan; 
Itu memudahkan setan, dan membantunya dalam tugasnya, sehingga ia menjadi 
walinya
Penjaga Setan adalah semua yang menentang kurikulum, dan mereka adalah pendukung 
Setan
Dan kebenaran memerintahkan kita:}
Jadi mereka melawan para penjaga Setan
{
Mereka yang berada di antara mereka dan Setan setia, yang ini membantu itu, dan 
itu membantu ini, dan kebenaran meyakinkan kita tentang itu, jadi dia berkata:}
Rencana setan lemah
{; Karena ketika setan membuat plot, dia akan menjadi plotnya melawan plot 
Tuhannya, jadi plotnya harus sangat lemah dengan analogi plot Allah , dan setan 
tidak memiliki kekuatan untuk mengalahkan bentuk manusia untuk melakukannya, dan 
dia tidak bisa memaksa Anda. lakukan, dan dia tidak punya argumen untuk 
meyakinkan Anda dengan itu.
Perbedaan antara orang yang membenci cetakan - cetakan Anda - adalah bahwa Anda 
melakukan tindakan dan Anda membencinya
Jika seseorang mengancam Anda dan memegang pistol untuk Anda dan berkata kepada 
Anda: "Bersujudlah kepada saya - misalnya - maka dia telah menaklukkan cetakan 
Anda."
Tapi bisakah dia menaklukkan hatimu untuk mengatakan: "Cintai aku"?
Tidak memungkinkan
Oleh karena itu, orang sombong dapat membenci cetakan, tetapi ia tidak dapat 
menaklukkan hati. Yang menaklukkan hati adalah dalil dan dalilnya, sehingga ia 
yakin untuk melakukan perbuatan dan tidak dipaksa untuk melakukannya.
Jadi yang pertama adalah kekuatan, dan yang kedua adalah argumen
Dan Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada kita: Ketahuilah bahwa 
setan ini sangat lemah. Dia tidak memiliki kekuatan untuk memaksa Anda. Jika dia 
merayu Anda, Anda dapat mengatakan kepadanya: Saya tidak akan melakukannya.
Dan dia tidak bisa datang ke hatimu dan berkata kepadamu: Kamu harus 
melakukannya, dan memaksamu melakukannya dengan paksa
Dia tidak memiliki argumen untuk meyakinkan Anda untuk melakukannya, karena dia 
lemah, jadi mengapa Anda harus mematuhinya?
Anda mematuhinya karena kelalaian Anda dan cinta nafsu Anda, dan Setan tidak 
menaklukkan hati Anda, juga tidak menaklukkan cetakan Anda.
Sebaliknya, itu cukup untuk menunjukkan kepada Anda!! Itulah sebabnya Setan akan 
mengatakan dalam argumennya pada Hari Kebangkitan terhadap ciptaan:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu 
menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Artinya, saya tidak memiliki otoritas atas Anda: tidak ada otoritas kekuasaan 
memaksa Anda untuk melakukannya dengan pikiran, dan tidak ada otoritas argumen 
memaksa Anda untuk melakukannya dengan hati, yaitu, Anda salah dan saya tidak 
punya urusan, jadi plot Setan lemah.
Dan "penipuan" - seperti yang kita ketahui - adalah: upaya untuk merusak situasi 
dengan penipuan. Ada orang yang merusak situasi tetapi tidak dengan tipuan, dan 
ada orang yang ingin merusaknya sehingga jika Anda menangkapnya, mereka berkata 
kepada Anda: Saya tidak melakukan apa-apa; Karena dia melakukan hal yang salah 
secara diam-diam
Dan merusak situasi dengan penipuan
Dan kejahatan hanya diterima oleh yang lemah
Yang kuat adalah orang yang menghadapi orang-orang yang bersekongkol melawannya. 
Orang yang memasukkan racun ke dalam kopi orang lain, misalnya, adalah orang 
yang melakukan perbuatan merusak suasana dengan penipuan; Karena dia tidak bisa 
menghadapi, tetapi yang kuat menolak untuk melakukan itu, dan bahkan orang yang 



membunuh satu, bahkan jika dihadapkan, kami katakan kepadanya: Anda takut, Anda 
membuktikan dengan keberanian Anda untuk membunuhnya bahwa Anda tidak tahan 
dengan hidupnya, tetapi kedewasaan dan keberanian mengharuskan Anda mengatakan: 
Saya menjaganya saat saya berada di depannya untuk melihat apa yang bisa dia 
lakukan
Jadi, plot Setan menjadi lemah karena dia tidak memiliki kekuatan untuk 
mengalahkan template, dan dia tidak memiliki argumen untuk menaklukkan hati 
untuk meyakinkan Anda.
Dan semakin lemah dia, semakin banyak plotnya, dan itulah sebabnya mereka biasa 
mengatakan, misalnya: Seorang wanita lebih kuat dari seorang pria, karena Tuhan 
kita berfirman:
{Sungguh, plotmu bagus}
[Yusuf: 28]
Dan kami katakan kepada mereka: Selama plot mereka bagus; Jadi, kelemahan mereka 
lebih besar. Jika tidak, mengapa Anda mau?
Itulah sebabnya penyair Arab menyoroti makna ini dan berkata: Dan lemah, dan 
jika ada kesempatan, begitu pula kemampuan yang lemah, karena yang lemah satu 
jam menangkap lawannya sekali.
Keadaan memungkinkan dia untuk melakukannya; Dia berkata: Aku tidak akan 
meninggalkannya karena jika aku meninggalkannya, dia akan melakukan ini dan itu 
padaku
Tetapi ketika orang kuat itu menangkap lawannya, dia berkata: Tinggalkan dia, 
dan jika dia melakukan sesuatu yang lain, tangkap dia dan pukul kepalanya, jadi 
jika plotnya bagus, kelemahannya akan lebih besar.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Tidakkah kamu melihat orang-orang yang kepadanya dikatakan, Tahan tanganmu?
{
(/ 357) Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang menyuruh mereka berhenti 
shalat tangan dan tabah dan membayar zakat ketika dia menulis mereka berkelahi 
jika tim takut orang Kkhchih Allah atau lebih takut dan berkata Tuhan kami, kami 
belum memulai pertempuran dan Kami memilih untuk segera mengatakan kesenangan 
minimum sedikit dan akhirat lebih baik bagi orang-orang yang tidak takut (77) 
Kami tahu bahwa kebenaran akan berkata: "Apakah kamu tidak melihat?" Artinya: 
jika terlihat pada waktunya, maka Anda dapat merenungkan realitas sebagaimana 
adanya, dan jika tidak terlihat, maka artinya: Apakah Anda tidak mengetahui, 
tetapi pengetahuan tentang berita Allah lebih benar dari mata.
Dan ketika kebenaran berkata:
{Hentikan tanganmu}
Tanda-tanda mengulurkan tangan harus ada, sehingga tidak akan dikatakan kepada 
orang yang belum mengulurkan tangannya: Bagaimana kabar tanganmu?
Dan berbicara di sini adalah tentang pertempuran, jadi mereka telah menghentikan 
tangan mereka dari pertempuran, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang kembali dan berkata:
{Ketika pertempuran ditentukan untuk mereka}
Jadi mereka diberitahu:
{Hentikan tanganmu}
Karena tanda-tanda memperpanjang tangan mereka untuk berkelahi telah muncul dari 
mereka, baik dalam kata-kata untuk mengatakan: Marilah kita, ya Rasulullah Allah 
, melawan, atau dalam perbuatan, dengan mempersiapkan untuk melawan.
Dan ketika Al-Qur'an mengatakan:
{Ketika pertempuran ditentukan untuk mereka}
Pepatah ini menunjukkan bahwa ada dua waktu sehubungan dengan ayat ini: waktu 
ketika dikatakan kepada mereka: "Tahan tanganmu," dan waktu ketika pertempuran 
ditahbiskan untuk mereka, jadi kami memahami dari ini bahwa ada tanda-tanda 
perpanjangan. tangan untuk berperang sebelum berperang ditetapkan untuk mereka, 
dan orang-orang yang berkata: Mari berperang adalah: Ibnu Auf dan para 
sahabatnya. Dan jika perintah untuk berperang diserahkan kepada Rasul, dia akan 
memerintahkan mereka segera setelah mereka mengatakan itu
Pada otoritas Ibn Abbas - mungkin Allah akan senang dengan mereka berdua - yang 
Abd al-Rahman bin Auf dan teman-temannya datang kepada Nabi, mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, di Makkah
Mereka berkata: Ya Nabi Allah , kami berada dalam kemuliaan, dan kami musyrik, 
maka ketika kami beriman, kami menjadi terhina. Dia berkata: "Saya telah 
diperintahkan untuk mengampuni, jadi jangan melawan orang-orang." Ketika Allah 



membawanya ke Madinah, dia memerintahkannya untuk berperang, maka mereka 
berhenti, maka Allah menurunkan
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang kepadanya dikatakan: Tahan 
tanganmu?}
Ini adalah bukti bahwa dia sedang menunggu perintah surga
Setelah itu, Allah memerintahkan berperang untuk mereka, dan ketika Dia 
menetapkan berperang untuk mereka, sebagian dari mereka menghindarinya
Sesuai dengan firman kebenaran:
{Maka ketika diwajibkan berperang bagi mereka, lihatlah, sekelompok dari mereka 
takut kepada manusia sebagaimana mereka takut kepada Allah , atau lebih takut}
Jadi mengapa ketakutan ini ketika mereka beriman: apakah ini berarti bahwa 
mereka takut pada manusia atau kembali kepada iman?
Sebagaimana beberapa Bani Israel meminta untuk berperang:
{Apakah Anda tidak melihat secara terbuka dari anak-anak Israel setelah Musa, 
ketika mereka berkata kepada nabi mereka mengirim kami seorang raja untuk 
berperang demi Allah , dia berkata Apakah Asitm menulis bahwa Anda melawan tidak 
berjuang mengatakan dan apa yang kita tidak berjuang karena Allah telah membawa 
kita keluar dari rumah kita dan anak-anak kita ketika dia menulis mereka 
pertempuran hanya mengambil alih beberapa dari mereka, dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 246]
Jadi ketika masalah itu sampai pada masalah praktis, mereka mungkin menjadi mati 
rasa dan ketakutan, dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak mencegah orang-
orang non-Yahudi untuk datang kepada orang percaya, selama seseorang bukan 
utusan atau maksum, lakukan tidak mengatakan: Anu melakukan ini dan itu; Karena 
si fulan ini tidak mengklaim bahwa dia sempurna, dan karena itu benar bahwa 
kesalahan datang darinya, pikiran tentang dirinya datang kepadanya, obsesi 
datang kepadanya di kepalanya, dan kadang-kadang dia berdiri dalam posisi lemah. 
, dan ketika seseorang berkata kepadamu: Fulan melakukan ini dan ini dan itu, 
katakan padanya: Dan apakah seseorang mengatakan bahwa ini sempurna? Selama 
mereka tidak sempurna, ini mungkin datang dari mereka
Allah berfirman:}
jadi tim mereka
{Artinya mereka tidak sama, karena sebagian dari mereka telah mengalami 
kelemahan, dan sebagian lagi tetap kuat dan kokoh imannya.
Dia tidak mengatakan: ini dan itu atau ini dan itu
Sebaliknya, dia berkata:}
jadi tim mereka
{Ini menyerukan setiap orang untuk mencari dalam dirinya sendiri, dan ini adalah 
proses di mana hak bermaksud untuk menyembunyikan hamba, dan selama 
penyembunyian itu datang dari Tuhan, maka beri tahu kami bahwa Tuhan kita telah 
mengubah hamba-Nya dari sendiri, dan itulah sebabnya kami selalu mengatakan: 
Ketika Tuhan kami menyembunyikan rahasia manusia di atas manusia, ini berarti: 
kehormatan bagi semua orang.
Berikan bahwa Allah membuat Anda menyadari gaib orang. Apakah Anda ingin orang-
orang tahu tentang Anda yang tidak terlihat?! Tidak, maka ketika kamu melihat 
bahwa Tuhan kami telah menutupi ketidakhadiranmu dari orang-orang dan orang-
orang akan menutupi kamu, maka ketahuilah bahwa ini adalah berkah dan rahmat; 
Karena manusia adalah putra Aghyar, jadi memang benar bahwa seseorang telah 
menyakitimu dalam dirinya sendiri dan tidak ingin kamu mengetahuinya, dan kamu 
juga ingin menyingkirkannya dan membencinya. Tuhan kita akan menutupi rahasia 
ciptaan-Nya dari ciptaan-Nya sebagai rahmat bagi ciptaan-Nya
Dan Anda juga, hai hamba, mungkin tidak menaatinya dan dia suka menyembunyikan 
Anda, dan memerintahkan orang lain untuk tidak menyelidiki berita ketidaktaatan 
Anda kepadanya.
Demi Allah , apakah ada Allah yang seperti Allah ini ? aneh; Mungkin kamu 
durhaka kepadanya dan dia suka menyembunyikanmu, dan dia memerintahkan orang 
lain: Waspadalah terhadap mengikuti kesalahan orang, karena mereka mungkin 
memiliki beberapa kerendahan hati, dan mereka tersembunyi dalam pakaian dan 
pakaian mereka. Mengapa? Agar mereka tidak tersesat atau tersesat dari jalan 
taubat kepada Tuhannya
Jadi, kebenaran adalah rahmat bagi masyarakat, tetapi kekecewaan orang adalah 
bahwa mereka bersikeras mengetahui yang gaib dan mencari seseorang untuk 
mengungkapkan keberuntungan kepada mereka.



Dan kami katakan kepada orang-orang yang melakukan hal itu: Wahai manusia, 
sesungguhnya Allah telah menyembunyikan darimu yang ghaib, berkah dari-Nya 
atasmu, maka tutupilah itu seperti yang Allah kehendaki.
Allah SWT berfirman:
Jika sekelompok dari mereka takut kepada manusia seperti takut kepada Allah atau 
lebih takut
{Dan salah satu dari kelompok ini takut berkelahi dan membunuh, dan takut mati; 
Karena itu akan membawanya ke pahala dari pekerjaan yang dia lakukan di dunia 
ini, dan itulah sebabnya kami menemukan salah satu sahabat berkata: Aku benci 
kebenaran.
Rekan lain bertanya: Bagaimana Anda membenci kebenaran? Dia berkata: Aku benci 
kematian dan siapa di antara kita yang menyukainya! Mengapa orang takut 
berkelahi? Karena ketika Allah mati, Dia mati tanpa merusak niatnya, tetapi 
musuh dalam pertempuran dapat memotong tubuh manusia dan memutilasinya, tetapi 
jika seorang hamba memberikan hukuman untuk contoh ini, masalahnya menjadi lebih 
mudah baginya.
}
Jika sekelompok dari mereka takut kepada manusia seperti yang ditakuti Allah , 
atau lebih takut, dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak 
menulis di atas
{Seolah-olah mereka lupa bahwa mereka berusaha untuk berperang, agar kita tahu 
bahwa jiwa manusia, ketika jauh dari sesuatu, menginginkannya, dan ketika 
datang, itu menentangnya.
}
Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, Engkau tidak akan memerintahkan kami untuk 
berperang, jika Engkau tidak menunda kami untuk sementara waktu.”
{Apakah kata-kata ini berasal dari mereka sebagai pertanyaan? Allah menjelaskan 
hal ini kepada kami: Mereka berkata: Ya Tuhan, mengapa Engkau memberi kami 
cobaan ini, dan kami mungkin tidak dapat melakukannya pada saat takut menghadapi 
pertempuran:? Itulah sebabnya mereka meminta agar Allah menunda itu dan 
menyebabkan mereka mati dari hidung mereka sendiri, bukan di tangan musuh, dan 
sepatah kata pun}
dalam waktu dekat
Dia menjelaskan bahwa masing-masing dari mereka sepenuhnya sadar bahwa dia pasti 
akan mati, tetapi tidak satupun dari mereka ingin hidupnya berakhir dengan 
pembunuhan
Mengapa Anda meminta penundaan? Cinta di dunia dan kenikmatannya? Jawaban yang 
benar datang:
Katakanlah kesenangan dunia itu sedikit
{Dan tidak benar bagimu untuk mengkhawatirkannya, hai orang-orang beriman, untuk 
mencegahmu berperang, karena kamu semua akan mati, dan masing-masing dari kita 
akan diberi pahala oleh Tuhan kita atas perbuatannya.
Karena dia akan mengambil kesaksian, dan karena itu kebenaran memerintahkan 
utusannya untuk mengatakan:}
Katakanlah kesenangan dunia itu sedikit
{Jika Anda membandingkannya dengan apa yang mendapatkan pahala besar jika dia 
terbunuh dalam perang sebagai jihad di jalan Allah
Sebagian dari mereka berkata: Jika kematian adalah keniscayaan, lalu mengapa 
kita tidak berperang di jalan Allah , karena jika dia membunuh kita, maka 
kematian kita menjadi harga tambahan dari pekerjaan kita, maka ini adalah 
pendidikan dan pengembangan bagi kita. kemaslahatannya, maka orang bijak 
berkata: Dan jika hidup tetap hidup bagi kita, maka yang berani akan menyesatkan 
kita, artinya jika hidup tetap hidup, maka orang yang paling sesat di antara 
kita adalah orang pemberani yang bunuh diri dalam perang, tetapi masalahnya 
tidak seperti itu, dan penyair Arab berkata: Kecuali, hai tiran, bawalah murka 
dan saksikan kesenangan. Apakah Anda diabadikan? Al-Mutanabbi berkata: Saya 
melihat kita semua menginginkan kehidupan untuk dirinya sendiri, 
menginginkannya, terinspirasi olehnya. Yang berani mencintai dirinya sendiri 
dengan perang, jadi keduanya mencintai diri mereka sendiri, tetapi ada perbedaan 
antara cinta bodoh dan cinta yang lebih dalam.
Dan ketika kita melihat konteks keseluruhan dalam ayat tersebut, kita menemukan 
bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, dipelihara - pada masa awal Islam - kelompok 
mukmin adalah pendidikan agama yang tidak tunduk pada fanatisme kebodohan atau 
pengendalian diri. Dia belum diperintahkan untuk berperang, dan dia telah 



memerintahkan mereka untuk mendirikan shalat dan membayar zakat, dan bersabar 
dengan apa yang mereka hadapi sampai Allah mengizinkan perang. Ini adalah 
pendidikan pertama bagi kelompok beriman; Karena Islam datang, dan di hati orang 
Arab ada semangat, kegelisahan, kebanggaan dan kemuliaan, maka setiap kali salah 
satu dari mereka diprovokasi untuk sesuatu, dia akan panik terhadap pedangnya 
dan sukunya dan mengobarkan perang, maka Allah SWT ingin merebut dari kelompok 
mukmin marah pada diri sendiri, marah karena gugup dan marah karena diet, dan 
dia ingin membuat semua kemarahan kepada Allah
Dan ketika izin untuk berperang datang, dia datang bukan untuk memaksakan suatu 
keyakinan kepada orang-orang, atau untuk memaksa mereka memeluk Islam, melainkan 
datang untuk melindungi jiwa manusia agar tidak dikuasai oleh yang terkuat yang 
ingin menjadikan yang lemah sebagai budaknya. . Menjual iman kepada orang lain, 
setelah itu ia mengajukan kasus secara rasional; Barang siapa yang menjawabnya, 
dipersilakan, dan siapa yang tidak menjawabnya, tetap pada agamanya
Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang melarang dominasi keyakinan 
orang, dan menjamin mereka kebebasan untuk memilih apa yang mereka suka dari 
keyakinan setelah membersihkan mereka dari bimbingan dari kesalahan.
Dan ketika Allah melegalkan pertempuran, Dia melegitimasinya tanpa campur tangan 
sedikit pun dalam kemarahan jiwa, perlindungannya, atau kekuatannya.
Jadi menjadi jelas bagi kami bahwa sifat manusia diperlakukan oleh pendidikan, 
dan untuk ini kami menemukan bahwa beberapa dari mereka yang berusaha untuk 
melawan takut:}
Jika sekelompok dari mereka takut kepada manusia seperti takut kepada Allah atau 
lebih takut
{
Jadi ada perbedaan antara teori bahwa kita bertarung, dan fakta bahwa kita 
bertarung; Itulah sebabnya kamu mendapati bahwa di antara mereka ada orang-orang 
yang takut berperang karena takut dibunuh, dan membunuh, seperti yang kamu 
ketahui: menghancurkan bangunan, tetapi kematian adalah kematian hidung yang 
dengannya Allah mencabut ruh manusia, tanpa merusak struktur atau menguranginya.
Selain itu, berperang adalah risiko membunuh, dan takut berperang adalah risiko 
kelonggaran istilah, karena membunuh adalah kematian yang dekat di depan 
pejuang, tetapi kematian adalah kematian hidung yang ilmunya ada di sisi Allah ; 
Jadi mereka berkata:}

Tuhan, mengapa Engkau meresepkan kami untuk berperang?
{
Apakah permintaan mereka untuk berperang untuk tujuan diet, dan Allah SWT ingin 
membuktikan orang beriman bahwa pertempurannya adalah untuk diet? Karena Yang 
Mahakuasa menginginkan pertempuran menjadi iman; Sehingga kalam Allah adalah 
yang tertinggi, sekalipun pelanggarnya memiliki hubungan keturunan, hubungan 
syaraf, atau hubungan emosi.
Allah SWT ingin mengajari kita bahwa; Karena umat Islam akan menghadapi 
kekerasan sengit dalam menegakkan prinsip pilihan iman pada manusia, maka dia 
mengatakan yang sebenarnya kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, jika mereka memberi tahu Anda bahwa}
Katakanlah kesenangan dunia itu sedikit
{Ketajaman bahwa orang percaya menyelamatkan dirinya dari pembunuhan untuk mati 
setelah jangka pendek berarti bahwa ia ingin mengambil dari kehidupan kesempatan 
yang lebih besar, sehingga kebenaran menjadi jelas: Tidak, menetapkan standar 
yang Anda mengukur kelayakan, jadi Kemuliaan kepada-Nya Dia berkata:
{Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri mereka dan uang 
mereka bahwa mereka akan memiliki surga.}
[Pertobatan: 111]
Ini jual beli
Dan Allah SWT juga berfirman dalam transaksi iman:
{Haruskah saya membimbing Anda ke perdagangan yang akan menyelamatkan Anda dari 
hukuman yang menyakitkan?}
[Kelas: 10]
Oleh karena itu, Allah memperlakukan kita dengan catatan kemanfaatan manusia, 
dan bijaksana, cerdas, dan cerdas adalah orang yang berdagang dalam kesepakatan 
yang menguntungkan atau dijamin, atau yang kelayakan dan manfaat lebih dari yang 
lain.
Jika kita membandingkan dunia, kita akan tahu bahwa tidak peduli berapa lama itu 



berlangsung, itu tidak mempengaruhi atau meningkatkan umur individu. Karena 
dunia memanjang dalam waktu, tetapi bagi individu itu sesuai dengan usia masing-
masing di dalamnya, bukan menurut usia yang lain. Oleh karena itu, dunia bagi 
individu adalah waktu tertentu, dan Allah memberikan kabar gembira kepada orang 
mukmin yang terbunuh di jalannya bahwa ia akan mengambil dari kesepakatan waktu 
yang tidak terbatas.
Juga, tinggal di dunia ini tanpa membunuh dan sampai mati, hidungnya mati, 
adalah kelangsungan hidup dugaan dan tidak pasti.
Kami melihat seorang anak, tua atau muda sekarat
Adapun akhirat itu tidak terbatas dan pasti
Kebahagiaan di dunia ini tergantung pada persepsi individu tentang kebahagiaan 
dan kemampuan individu untuk mencapai kebahagiaan
Adapun kebahagiaan di akhirat menurut takaran yang Allah sediakan bagi hamba-
hamba-Nya dengan kesucian kekuasaan-Nya dan keluasan rahmat-Nya.
Jika kita membandingkan tawar-menawar dunia ini dengan akhirat, kita akan 
menemukan bahwa kenikmatan dunia ini, dengan asumsi bahwa itu adalah kenikmatan, 
sedikit dalam kaitannya dengan akhirat.
Jadi, kebenaran berkembang dalam diri kita nilai transaksi iman, dan mengetahui 
bahwa setiap manusia mencintai kebaikan untuk dirinya sendiri, sehingga tidak 
ada yang berpikir bahwa agama datang untuk merampas kebebasan, atau untuk 
mempermalukannya, karena agama hanya datang untuk mendidik. mukmin dan 
kembangkan untuknya
Misalnya, ketika agama mencegah satu orang mencuri dari orang lain, itu juga 
mencegah semua orang lain mencuri dari siapa pun, dan dengan demikian setiap 
orang memperoleh perlindungan agama baginya.
Jika agama mengatakan kepada seseorang: Jangan melebarkan mata Anda ke hal-hal 
terlarang orang lain, maka dalam perkataan ini apa yang dia nasihatkan kepada 
semua orang di dunia ini: Jangan melebarkan mata Anda ke hal-hal terlarang 
fulan, karena keuntungan besar - kemudian - kembali ke individu
Dan katakan yang sebenarnya:}
Katakanlah: Kenikmatan dunia itu sedikit, dan akhirat itu lebih baik bagi orang 
yang bertaqwa.
{Dia menjelaskan kepada kita kehebatan kesepakatan iman, dan kemudian meyakinkan 
kita tentang keadilan dalam perkataannya:}
Dan Anda tidak akan menindas sumbu
{Dan kita tahu bahwa sumbu adalah apa yang jahat dari kotoran ketika seseorang 
menggosok tangannya bersama-sama, dan itu keluar sebagai sumbu, atau sumbu 
adalah sumbu di perut inti, yaitu, kita tidak dirugikan bahkan dalam hal yang 
sepele.
Dan keadilan di sini bersyarat; Karena Allah telah menjelaskan bahwa barang 
siapa yang berbuat buruk akan dibalas dengan kejahatan yang serupa, dan barang 
siapa yang berbuat baik akan dibalas dengan sepuluh kali lipat atau lebih.
Demikianlah keadilan tidak membebani seorang mukmin karena ia disertai dengan 
karunianya, karena kebaikan itu sepuluh kali lipat atau lebih, dan kebaikan itu 
dihitung di sisi Allah dengan perimbangan keadilan dengan apa yang diambil dari 
rahmat, maka janganlah seseorang berkata: Ada keadilan dari Allah tanpa kasih 
karunia.
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan Anda tidak akan menindas sumbu
{Dia atas nama Al-Fadl Al-Adl
Itulah sebabnya kami berdoa kepada Allah , dengan mengatakan: Ya Allah , 
perlakukan kami dengan kebaikan, bukan dengan keadilan. Karena keadilan hanya 
bisa membuat kita lelah
Dan kami berdoa kepada Allah : dengan sedekah, bukan dengan timbangan; Karena 
jika kita berurusan dengan timbangan, kita mungkin akan lelah
Dan kita berdoa kepada Allah : dengan paksaan, bukan dengan hisab, dan silih 
adalah bahwa Allah memaksa kita, dan dengan demikian kita melihat bahwa 
perkataan-Nya adalah benar:}
Dan Anda tidak akan menindas sumbu
{Sebuah komunikasi dari kebenaran kepada kami: Kami akan berlaku adil kepada 
Anda dengan kebaikan, sehingga perbuatan buruk akan sama dengan satu, dan 
perbuatan baik akan sepuluh kali lebih besar atau lebih.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Anda tidak akan menindas sumbu



{Dia ditunjuk untuk apa yang telah ditetapkan, Maha Suci Dia, dengan kasih 
karunia dan keadilan
Maha Suci Dia, Dia ingin meyakinkan kita bahwa masalah iman harus dijaga, jadi 
jangan berpikir bahwa pekerjaan Anda yang akan memberi Anda hadiah, tetapi 
rahmat Allah yang akan memberi Anda hadiah.
Kanan mengatakan:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Anugerah itulah yang membuat hati orang mukmin bergembira
Kemudian datang kebenaran, Kemuliaan-Nya, untuk merespon setelah itu untuk kasus 
yang orang-orang munafik mengatakan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, pergi keluar di Uhud, 
kemudian dibunuh Muslim yang terbunuh; Maka orang-orang munafik berkata: “Jika 
mereka bersama kami, mereka tidak akan mati dan tidak akan terbunuh.” Jadi 
mereka mengerti bahwa kekeraskepalaan adalah benteng bagi mereka dari kematian, 
dan bahwa berperang adalah yang membawa kematian.
Dan kita tahu bahwa setiap peristiwa memiliki waktu dan tempat, dan kita 
menyebutnya sebagai kata keterangan
Mereka yang telah mempelajari "kata keterangan" dalam tata bahasa mengatakan: 
"keadaan waktu atau keadaan tempat." Setiap peristiwa peristiwa pasti memiliki 
waktu dan tempat.
Waktu kematian adalah ambigu, dan tempat kematian juga ambigu, sehingga 
peristiwa kematian terjadi pada waktu atau tempat yang ambigu, dan ketika Allah 
membuat sesuatu menjadi kabur; Jangan mengira dia ingin menyembunyikannya dan 
menyembunyikannya dari kita, karena kebenaran mengaburkan masalah untuk 
membuatnya lebih jelas, jadi ambiguitas darinya adalah pernyataan yang paling 
jelas, bagaimana?
Ketika Dia, Maha Suci Dia, tidak mengetahui waktu kematian dan menyembunyikannya 
dari kita, ini berarti bahwa seseorang dapat menerima kematian setiap saat. 
Apakah ada pernyataan yang lebih jelas dari ini?
Ketika kita tidak mengetahui waktu kematian, itu tidak menghalangi kita untuk 
mengetahui waktunya, melainkan menyebarkan waktunya di setiap waktu, sehingga 
tidak ada yang dapat mengambil tindakan pencegahan dari waktu kematian, dan hal 
yang sama berlaku untuk kematian. tempat meninggal.
Dan lihatlah, kebenaran berkata:}
dimanapun Anda berada itu menangkap Anda
{
(/ 358) di mana pun Anda akan menyusul Anda mati bahkan jika Anda memuji Bruges 
dan bahwa Tsbhm baik mengatakan ini dari Allah dan Tsbhm buruk mengatakan ini 
dari Anda mengatakan semua Allah Fmal orang-orang ini hampir tidak baru mengerti 
(78) dan benar di sini terkena penyebab kematian dengan tempat Dia berkata:
{Di mana pun Anda berada, kematian akan menyusul Anda, bahkan jika Anda berada 
di menara yang dibentengi.}
Pikiran manusia yang membayangkan bahwa ia dapat menjaga dari kematian - tempat 
yang harus sangat disadari bahwa ia tidak dapat. Kehadiran seseorang dalam 
keadaan tertentu tidak mencegahnya dari kematian, jadi keras kepala, baik di 
kubu ketidakpercayaan atau di kubu iman, tidak akan mencegah kematian terjadi.
Dan arogansi - seperti yang kita tahu - memberikan kata keterangan tempat
Kebaikan yang menembus kematian menembus setiap tempat dan waktu selama 
kebenaran telah ditetapkan
Musuh manusia dalam kesehatan dan hidupnya banyak, tetapi jika kita melihatnya 
dengan kekerasan, kita menemukannya sepadan dengan kebaikan.
Semakin lembut dan lembut musuh manusia; Itu kekerasan, dan semakin besar itu, 
semakin sedikit kekerasannya
Yang besar mungkin menakutkan dan menakuti seseorang, tetapi seseorang dapat 
mendorongnya
Tapi kapan musuh sulit? Musuh itu sulit karena kecil dan lembut dan tidak masuk 
di bawah pemahaman
Itu menyelinap ke dalam manusia
Sebagai contoh: misalkan seseorang membangun rumah di ruang kosong, dan 
seseorang melewatinya untuk memberkati dia karena meletakkan fondasi rumah, dan 
dia berkata kepada pemilik rumah: Anda tidak pergi ke tempat seperti itu, karena 
penuh dengan serigala dan rubah, dan Anda harus meletakkan besi di jendela di 



lantai pertama, agar ini tidak masuk Anda Predator
Dan pemilik rumah meletakkan besi di jendela lantai pertama
Dan orang kedua datang dan berkata kepadanya: Anda melewatkan tempat ini 
memiliki banyak ular dan Anda harus mempersempit lubang besi, dan pemilik rumah 
melakukan itu untuk membawa kembali ular.
Orang ketiga datang mengunjungi pemilik rumah dan berkata: Saya ingin tahu 
bagaimana Anda menjaga diri dari serigala dan ular, dan tidak waspada terhadap 
lalat di daerah ini?
Ini lalat beracun
Di sini pemilik rumah memasang kawat di jendela
Dan yang keempat datang untuk memberi tahu pemilik rumah; Di area ini, serangga 
lebih kecil dari lalat dan lebih ganas dari nyamuk, dan mereka dapat menyelinap 
keluar dari lubang kawat yang Anda pasang di jendela Anda, sehingga pemilik 
rumah melepas kawat yang tergantung di jendela rumah dan memasang yang lain. 
kawat yang lubangnya lebih sempit agar serangga ini tidak melewatinya
Kemudian musuhmu, semakin lembut dan tenang dia, semakin kejam dia
Oleh karena itu, mikroba paling berbahaya yang menyusup ke seseorang adalah, dan 
seseorang tidak tahu bagaimana mereka memasuki tubuhnya atau bagaimana mereka 
mengetuk kulitnya, dan dia tidak tahu bahwa dia telah terinfeksi dengan mereka 
sampai setelah masa inkubasi mereka telah berlalu dan tubuhnya menunjukkan rasa 
sakit dan masalah.
Itu memasuki tubuh manusia tanpa dia sadari, dan waktu atau tempat tidak 
diketahui
Kemuliaan bagi-Nya, kita tertarik pada fakta bahwa sesuatu dengan kita adalah 
semakin baik, semakin keras menjadi, dan pintu masuk tidak mencegahnya.
Bagaimana dengan kematian, yang lebih baik dari semua ini, dan tidak ada yang 
bisa menjaganya
Dan untuk apa kematian?
Ini adalah kehidupan di mana jiwa berada di dalam tubuh
Dan apakah jiwa itu? Tidak ada yang tahu apa itu jiwa meskipun dia membawanya 
dalam dirinya sendiri, tidak ada yang tahu di mana jiwa itu berada atau seperti 
apa bentuknya, dan tidak ada yang tahu siapa yang melihatnya, mendengarnya, atau 
menyentuhnya.
Dan ketika Allah menangkapnya, hidup berakhir
Yang benar adalah yang memberi jiwa yang hidup, dan ketika dia menghembuskannya 
ke dalam dirinya, kehidupan datang
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - menarik kita dan mengingatkan kita akan hal 
ini, sehingga dalam beberapa hal material kita meninggalkan hal-hal yang tidak 
dapat diketahui oleh para ilmuwan dengan kedokteran maupun mikroskop, karena 
kita tidak tahu - misalnya - virus yang menyebabkan beberapa penyakit.
Jika Allah telah menjadikan manusia sebagai jiwa yang dengannya dia memberinya 
kehidupan, lalu mengapa kita tidak membayangkan bahwa kematian memiliki 
kenyataan, dan jika kematian menyusup ke dalam manusia, kematian itu mengambil 
jiwa darinya, dan dengan demikian kita dapat memahami perkataan kebenaran, 
kemuliaan. kepada-Nya, dalam Surat Al-Mulk:
{Berbahagialah Dia yang di tangan-Nya kerajaan, dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu.
[Raja: 1-2]
Jadi kematian bukanlah proses negatif seperti yang dibayangkan sebagian orang, 
melainkan proses positif, dan diciptakan dengan rahasia yang sangat presisi yang 
sesuai dengan kecermatan pembuatnya.
Kebenaran menggambarkan masalah kematian dan kehidupan dalam Surat Al-Mulk dan 
memberi kita kematian atas kehidupan; Meskipun di permukaan kita melihat bahwa 
kehidupan datang lebih dulu dan kemudian datang kematian
Tidak, kematian datang lebih dulu, dan setelah itu datang kehidupan
Kehidupan memberi seseorang otonomi untuk menerima sebab-sebab yang diciptakan, 
jadi dia membajak tanah atau memperdagangkan barang-barang atau membuat apa yang 
sesuai dengan hidupnya dan menikmati pendengaran dan penglihatan, jadi dia 
berpikir bahwa kehidupan adalah ciptaan yang pertama.
Dia mengingatkan kita dan menjelaskan kepada kita kebenaran: Anda tidak menerima 
kehidupan kecuali Anda menerima sebelumnya apa yang bertentangan dengan 
kehidupan. Dia memberi tahu kita tentang dirinya sendiri:}
yang menciptakan kematian dan kehidupan
{Inilah yang memudahkan kita untuk memahami hadits mulia Qudsi, yang menjelaskan 



kepada kita bagaimana keadaan setelah penghuni surga di surga dan penghuni 
neraka di neraka, dan yang benar adalah Maha Suci Allah. Dia, datang dengan 
kematian dalam bentuk seekor domba jantan dan menyembelihnya.
Pada otoritas Abu Hurairah - mungkin Allah akan senang dengan dia - dia 
mengatakan: “Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan: Kematian akan dibawa pada hari kiamat, dan itu akan 
berhenti di jalan.
Dia akan berkata: Apakah Anda tahu ini? Mereka berkata: Ya, Tuhan kami, ini 
adalah kematian, kemudian dikatakan: Wahai penghuni neraka, mereka akan bangun 
dengan gembira dan gembira karena mereka akan keluar dari tempat mereka berada.
Dia akan berkata: Apakah Anda tahu ini? Mereka berkata: Ya, ini adalah kematian, 
jadi dia memerintahkannya untuk disembelih di Sirat, kemudian kedua tim akan 
diberitahu "keduanya": "Keabadian dalam apa yang Anda temukan tidak akan pernah 
ada kematian."
Dan perwujudan kematian dalam bentuk domba jantan berarti kematian memiliki 
entitas
Dan Allah mengajarkan kepada kita bahwa Dia melenyapkan kematian, agar kita 
hidup dalam keabadian tanpa kematian
Dan dia memperingatkan orang-orang yang kafir dan mengira bahwa orang-orang yang 
terbunuh di jalan Allah , seandainya mereka bersama mereka, tidak akan mati.
Kami memberi tahu mereka: Keras kepalamu tidak mencegah kematian
Dan jika masa jabatannya sudah dekat dan waktunya telah tiba untuk tinggal di 
menara-menara yang kokoh, kematian akan menyusulnya.
Kinerja Quran bervariasi; Ada pertunjukan yang kita pahami dari kata-katanya, 
dan ada yang kita pahami dari tuntunan stilistika Al-Qur'an; Karena itu adalah 
firman Tuhan
Manusia berkomunikasi di antara mereka sendiri dengan kemampuan linguistik dan 
mental, tetapi ketika kebenaran berbicara tentang penciptaan, kemuliaan bagi-Nya 
membahas semua kemampuan jiwa.
Oleh karena itu, kami menemukan seorang anak kecil yang menghafal Al-Qur'an dan 
dipenuhi dengan kesenangan. Salah satu orang dewasa bertanya kepadanya: Apa yang 
membuatmu bahagia dalam menghafal Al-Qur'an?
Si kecil menjawab: Saya merasa harmonis, dan itu sudah cukup
Dia tidak tahu mengapa dia merasakan harmoni dari mendengarkan atau menghafal 
Al-Qur'an, karena pembicara adalah Allah , dan kemuliaan bagi-Nya dengan 
kekuatan dan keindahan kesempurnaan-Nya Dia membahas semua fakultas psikologis
Dan Allah SWT berfirman:}
dimanapun kamu berada maut menjemputmu
{Di mana pun Anda berada, kematian akan menyusul Anda
Kata “mengikutimu” adalah bukti bahwa ketika jiwa memasuki seseorang, kematian 
muncul dari jiwa, sampai dia menyadarinya pada waktu yang ditentukan oleh 
Allah .
Dan kata "mengerti" menjelaskan kepada kita bahwa kematian mengejar jiwa bahkan 
jika ia mengejarnya, dan seperti yang dikatakan jalan yang baik tentang kematian 
mengejar kehidupan: "Bahkan jika kematian mengejar kehidupan, tidak seorang pun 
di antara kamu kecuali dia. sadar.” Oleh karena itu, para ahli ilmu dan 
pencerahan mengatakan: "Kematian adalah panah yang dikirimkan kepadamu, tetapi 
usiamu Dia sejauh perjalanan kepadamu."
Dengan demikian kita tahu bahwa perkataannya yang benar: "menyalipmu" 
menunjukkan bahwa kematian mengejar kehidupan seseorang dan mengikuti jiwanya 
sampai dia merasakannya.
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika Anda berada di menara berbenteng
{
Dan ketika kita melihat huruf-huruf asli dari kata “Al-Burj” kita dapat melihat 
arti umum dari itu
Huruf asli dalam kata ini adalah “baa”, “ra”, dan “jim”, yang semuanya 
menunjukkan elevasi dan kemunculan.
Dikatakan: "Ini adalah wanita dengan tanda," artinya matanya lebar dan menempati 
sebagian besar wajahnya, dan jelas.
Menara biasanya dibangun setinggi benteng dan istana, yang sekarang kita bangun 
dari semen dan besi
Maksud dari "dibangun" berarti bahwa itu adalah menara yang dibangun dengan 
ketat. Sesuatu mungkin tinggi, tetapi mungkin rapuh.



Adapun benda yang dibangun adalah dari “sheid” yang berarti “plester”, dan dari 
“sheyd” yang berarti “tinggi”, dan yang dimaksud adalah batu bata menara 
tersebut disambung dengan plester, sehingga yang tinggi dan kohesif.
Jika Anda melihat penambahan dan memenuhi penambahan, maka ini berarti pembagian 
memberi kita satu
Kemudian guru memasuki kelas dan berkata kepada murid-muridnya: Keluarkan bukumu
Apa artinya pepatah ini bahwa setiap siswa harus mengeluarkan bukunya
Begitu juga pengukurannya
Jika setiap orang membangun menara untuk dirinya sendiri, kematian akan datang 
kepadanya
Bentuk jamak juga dimaksudkan: yaitu, jika Anda semua memegang menara yang 
dikelilingi oleh menara lain, ketiga dan keempat, seolah-olah itu adalah benteng 
yang dibentengi, maka benteng kadang-kadang dibangun seolah-olah mereka adalah 
titik yang dikelilingi oleh lingkaran kecil. .
Dan di sekitar lingkaran, lingkaran lain yang lebih luas
Dengan demikian, Anda menemukan benteng, sebuah titik yang dikelilingi oleh 
sejumlah benteng
Dan kematian merasakan manusia bahkan jika mereka berada di menara yang 
dikelilingi oleh tanda-tanda
Dan kedua makna ini menggambarkan kemampuan hak untuk menegakkan perintah 
kematiannya
Pada saat itu, Yang Mahakuasa berbicara tentang kematian dan kehidupan dalam 
jihad. Dia ingin membawa orang keluar dari kegelapan menuju terang. Karena agama 
adalah cahaya yang menyinari kegelapan, dan mereka yang hidup dalam kegelapan 
terbiasa dengan kegelapan dan kekacauan, dan masing-masing dari mereka 
bersenang-senang dengan yang lain.
Dan ketika agama datang, beberapa dari mereka melarikan diri dari datangnya 
cahaya; Karena cahaya menghalangi mereka dari delusi yang sama; Dan karena 
cahaya menunjukkan penglihatan
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa menjelaskan bahwa dia membawa kematian untuk 
memenuhi dua kebutuhan: Kebutuhan pertama: bahwa siapa pun yang beriman 
kepadanya harus memunculkan kematian, karena pahalanya tidak ada jalan keluarnya 
kecuali mati dan bertemu Tuhannya, dan dia tahu bahwa penghalang antara dia dan 
pahala Sang Pencipta adalah kematian. ; Karena dia akan menuju penalti
Kebutuhan kedua: bahwa orang yang tidak beriman takut akan kematian dan takut 
akan kematian dan tidak mempersiapkannya dan takut bahwa dia akan bertemu dengan 
Tuhannya
Jadi kata "kematian" memberikan keinginan dan ketakutan
Maka orang yang beriman ketika mendengar kata kematian berkata dalam hati: 
Masalah dunia ini tidak akan ada habisnya, aku ingin bertemu dengan Tuhanku.
Oleh karena itu, orang-orang yang beriman kepada Allah harus mengangkat masalah 
ini
Dan ketika mereka mengajukan masalah ini, setiap penderitaan pada orang yang 
disayangi menjadi mudah bagi mereka; Jadi selama seseorang beriman, ia 
mengetahui bahwa orang yang dicintainya yang ditinggalkannya adalah seorang yang 
beriman atau yang tidak beriman. Jika dia seorang mukmin, maka biarlah orang 
mukmin yang kehilangan dia bergembira karena dia. Karena Allah mempercepatnya 
untuk melihat kebaikannya, maka jika kamu bersedih karena kehilangan seorang 
mukmin yang dekat, maka kamu berduka untuk dirimu sendiri.
Dan jika orang yang menghadap Tuhannya bukan seorang mukmin, maka orang mukmin 
itu dibebaskan dari kejahatannya
Maka kematian itu melegakan, dan orang yang mengerjakan amal saleh 
mengharapkannya, dan ini adalah keinginan, tetapi orang kafir itu takut; ini 
mengerikan
Oleh karena itu, adalah bodoh bagi seseorang untuk berduka atas orang mati, dan 
dia harus memperhatikan untuk mengatakan yang sebenarnya:}
Di mana pun Anda berada, kematian akan menyusul Anda, bahkan jika Anda berada di 
menara yang dibentengi.
{
Dan terus benar:}
Jika Tsbhm mengucapkan Hazh baik dari Allah dan Tsbhm buruk mengucapkan Hazh 
darimu, ucapkan keduanya Allah Fmal Haala orang baru mengerti
{
Dan pembicaraan seperti itu lebih tepat untuk siapa? Barang siapa mengatakan 



tentang kebaikan itu dari Allah , maka dia beriman kepada Allah , dan kata ini 
memiliki konsep dalam pikirannya
Ayat tersebut tidak menginginkan orang yang seperti ini, tetapi sebagian dari 
mereka ingin membedakan antara Muhammad dan Tuhannya
Dia atribut yang baik dan yang baik untuk Allah , dan kejahatan dan buruk untuk 
Muhammad, dan berdasarkan ini, orang-orang yang mengucapkan kata-kata tersebut 
baik dari orang-orang munafik yang menyatakan Islam dan kesetiaan mereka kepada 
Rasulullah Allah dan di dalam hati mereka ada adalah perselingkuhan, atau mereka 
dari beberapa Ahli Kitab karena mereka percaya pada Allah tetapi mereka tidak 
mengakui Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai. 
dan keluarganya dan sahabat, untuk ini dan mereka melihat hal yang baik atas 
dasar bahwa itu adalah dari Allah , dan mereka salah menuduh Rasulullah Allah 
bahwa ia bertanggung jawab atas kejahatan yang menimpa mereka
Seolah-olah mereka ingin membangun keterasingan antara Muhammad dan Tuhannya
Tidak
Kemuliaan-Nya tidak mengizinkan mereka melakukannya; Dia menurunkan Al-Qur'an 
yang akan dibaca selama-lamanya:
{Barang siapa yang mentaati Rasul, maka ia telah mentaati Allah , dan barang 
siapa yang berpaling kepada mereka, maka Kami tidak mengutus kamu atas mereka 
sebagai pelindung}
[Wanita: 80]
Dan kebenaran berkata:
{Jika Anda mencintai Allah , ikuti saya dan Allah akan mencintai Anda}
[Al Imran: 31]
Tidak ada yang bisa menciptakan konflik antara Muhammad dan Tuhannya; Karena 
Muhammad adalah utusan dari Allah yang menginformasikan firman Allah dan metode-
Nya, dan kemuliaan bagi-Nya mengatakan:
{Dan mereka tidak membalas dendam kecuali Allah dan Rasul-Nya membuat mereka 
kaya.}
[At-Taubah: 74]
Dan kebenaran, Kemuliaan kepada-Nya, tidak puas dengan hamba meminta Allah 
‘pengampunan s saja, tapi hamba harus pergi dan meminta Rasulullah Allah untuk 
meminta Allah ‘pengampunan bagi dia. Dia ingin membuat argumen antara Allah dan 
Rasul-Nya dengan mengatakan bahwa yang baik adalah dari Allah , dan yang buruk 
dari Muhammad, jadi ini adalah perkataan yang merugi.
Apa cerita di balik pepatah ini? Jika mereka pergi berperang dan mengambil harta 
rampasan, mereka berkata: “ Allah membuat kami senang dengan harta rampasan.”
Dan jika mereka dikalahkan, mereka akan berkata: Muhammad-lah yang menyebabkan 
kita kalah, seolah-olah Muhammad bertindak tanpa tindakan Allah .
Waspadalah terhadap ditipu oleh seseorang yang mencoba untuk mengisolasi 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dari Tuhannya
Muhammad dibangkitkan oleh Allah dan diturunkan kepadanya Al-Qur'an
Dan Rasulullah Allah , bila panggilan itu diturunkan, berharap bahwa orang-orang 
yang percaya pada Allah dan Umat Kitab akan menanggapinya
Dan mereka lebih dekat hatinya daripada orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan mereka adalah orang-orang musyrik, dan ada dua kubu: kubu Persia, dan 
kubu Romawi.
Dan orang yang beriman kepada Allah dekat dengan hati Muhammad yang kafir kepada 
Allah , dan ini adalah bukti bahwa kegelisahan Muhammad datang kepadanya dari 
Allah.
Artinya mungkin merujuk pada orang-orang Yahudi
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang ke Madinah, itu kebetulan bahwa buah-buahan dan pertanian 
mereka sangat sedikit; Mereka berkata: Pertanian dan buah-buahan kami telah 
kekurangan pasokan sejak zaman orang ini
Apakah ini kebetulan, atau apakah kita menemukan penjelasan material untuk itu? 
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya, dan teman-
temannya datang ke Madinah, mereka membantah dirinya setelah mereka telah 
menggunakan dia untuk menaklukkan mereka yang kafir, dan kedatangan-Nya merampok 
mereka dari otoritas duniawi yang mereka miliki; Karena mereka adalah ahli uang, 
dan mereka berurusan dengan riba dan menimbulkan kegelisahan, dan mereka 
berdagang untuk mempertahankan kedaulatan mereka, dan mereka adalah orang-orang 
yang mengetahui Kitab dan mencoba berdagang dengan kalimat-kalimat Allah .



Mereka memiliki kedaulatan dari tiga sisi: secara ilmiah, finansial, dan 
metodologis
Dan ketika Islam datang, Aws dan Khazraj bersatu, sehingga senjata mereka 
hilang, dan kekuatan yang mereka ciptakan dengan pembagian hilang, dan supremasi 
uang hilang dari mereka. Karena Islam mengharamkan riba, dan supremasi kurikulum 
hilang dari mereka, karena Islam membeberkan distorsi Kitab mereka, dan Allah 
menurunkan kitab - yaitu Al Qur'an - yang tidak boleh diselewengkan.
Dengan demikian, alat kontrol berakhir, sehingga mereka jatuh ke dalam kesedihan 
dan menjadi sibuk dengan kekhawatiran ini
Dan salah satu dari orang-orang Yahudi tidak menghibur orang-orang Yahudi yang 
lain dan tidak berbicara dengannya kecuali tentang Muhammad
Selama masalah ini telah menyibukkan mereka sampai tingkat ini, itu pasti telah 
menyibukkan mereka dari bertani dan merawatnya
Mereka disibukkan dengan alasannya, dan hasilnya adalah apa yang terjadi
Tapi mereka mencoba untuk melampirkan ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan itu sulit bagi 
mereka untuk memahami materi yang terjadi pada mereka. dengan alasan
Dan entah itu dari bencana surga, mengapa mereka tidak memperhatikan fakta bahwa 
agama Muhammad adalah penyelamat bagi mereka dari apa yang mereka jalani? Mereka 
menghiburnya
Tetapi mereka tidak mempercayainya (ketika apa yang mereka ketahui datang kepada 
mereka, mereka mengingkarinya) sehingga lebih banyak hukuman dijatuhkan kepada 
mereka.
Orang-orang yang dulu berurusan dengan orang-orang Yahudi dengan riba tidak 
melakukan itu, begitu pula tanaman dan buah-buahan
Jadi masalah datang kepada mereka dengan kekurangan uang; Mereka mengatakan apa 
yang telah Allah katakan dari apa yang telah dinyatakan kebenaran di lidah 
mereka:}
Dan jika kebaikan menimpa mereka, mereka berkata, “Ini dari Allah ,” dan jika 
kejelekan menimpa mereka, mereka berkata, “Ini dari Allah .”
{
Artinya, baik dan buruk berasal dari Allah , dan apa yang baik dan apa yang 
buruk? Yang baik adalah kemenangan, rampasan, kemakmuran, kemakmuran, dan 
kesuburan
Yang buruk adalah kekalahan, pembunuhan, kesengsaraan, kesengsaraan, dan 
kemandulan
Inilah yang mereka pahami, dan kami - orang-orang beriman - memahami perbuatan 
baik dengan pemahaman yang akurat. Kebaikan hukum adalah apa yang diperintahkan 
Allah , dan keburukan adalah apa yang dilarang Allah . Bukti bahwa seorang 
mukmin mungkin ditimpa oleh orang yang dicintai, kemudian berdiri dengan iman 
dalam menghadapi bencana ini dan berkata: "Kesedihanku tidak akan membawanya 
kembali, jadi lebih baik bagiku untuk mendapatkan surga melaluinya."
Dia menambahkan bahwa: “Cukuplah bagiku untuk terhibur dengan pahala untuknya, 
karena aku tidak akan mengambil darinya selama hidupnya pahala yang sama dengan 
hadiah yang akan aku terima karena kesabaranku atas bencanaku di dalamnya. ”
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, memperingatkan kita dengan mengatakan: Jangan berpikir bahwa 
perbuatan baik adalah apa keinginan jiwa Anda, atau bahwa perbuatan buruk adalah 
apa yang Anda jijik sendiri dengan.
Oleh karena itu, dikatakan:
Katakan semuanya dari Allah
{Artinya, yang baik dan yang buruk adalah dari Allah
Apakah Allah berbuat jahat? Dan kami berkata: Kami memohon ampun kepada Allah , 
karena kejahatan ada di mata manusia dan kebaikan di mata manusia, dan semuanya 
itu dari Allah , tetapi jika kita melupakan perbuatan kepada Allah , maka semua 
yang keluar itu bagus, dan kurangnya standar yang benar yang membuat kami lelah.
Dan ketika kami mencoba menghitung hal-hal seperti itu dengan komputer, hasilnya 
langsung untuk kami
Contohnya adalah: seorang siswa lalai belajar dan menghadiri pelajaran, sehingga 
dia gagal di akhir tahun, tetapi dia menganggap kegagalan sebagai hal yang 
buruk, tetapi pada umumnya baik untuk kebenaran.
Dan ketika Allah menetapkan hukum bahwa siapa pun yang tidak ingat gagal, ini 
adalah kebangkitan dari ribuan lainnya, dan kegagalan adalah model yang jelas, 
memadai dan diterapkan, tergantung pada tahun alam semesta.



Demikian pula orang yang tidak mengolah tanahnya atau malas membajak atau 
melalaikan irigasi, maka datang pada hari panen dan tidak menghasilkan buah, dan 
ini adalah hal yang buruk baginya. Adapun masalah kebenaran universal itu 
sendiri, itu baik; Karena ini mendorong setiap orang untuk tidak mengabaikan 
alasan apapun; Orang yang terluka akibat pekerjaannya mengartikan kemalangan 
sebagai buruk; Karena menyangkut celaka dan celakanya, maka orang yang terluka 
akibat pekerjaannya mengartikan bencana itu sebagai buruk; Karena itu 
menyakitinya dan merugikannya, tetapi jika dia mengukurnya dan menyentuhnya 
dengan apa yang dia lakukan, dia akan menemukan bahwa ini adalah Sunnah Allah , 
dan Anda tidak akan menemukan perubahan apa pun dalam Sunnah Allah .
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, menempatkan Sunnah dari keberadaan-Nya, 
orang yang mengambil sarana akan memberinya, dan orang yang tidak mengikuti 
sarana akan dilarang oleh Yang Esa, Yang Maha Suci.
Dan ketika kita mengukur sesuatu dengan standar ini, kita melihat bahwa yang 
sukses adalah kemuliaan, dan yang malas adalah kegagalan, dan seluruh hasil 
adalah dari Allah , penjatahan kosmik.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika dia menyampaikan pernyataan suatu 
golongan, jika dia mengakui apa yang ada di dalamnya, dia meninggalkannya tanpa 
mengomentarinya.
Ini membawa kita pada fakta bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak ingin 
membungkus masalah lawan sehingga kita tidak tahu mereka, melainkan menyajikan 
kasus lawan dengan santai dan kemudian menegurnya dengan kritik untuk 
meningkatkan - seperti yang telah kami katakan - kekebalan iman, sehingga kasus 
perselingkuhan tidak mengejutkan kepercayaan iman; Maha Suci Dia, menyajikan 
masalah orang-orang kafir dan menjelaskan kepada kami: Mereka akan mengatakan 
ini, jadi beri tahu mereka ini dan itu
Contohnya: Ketika mereka berkata: Allah mengambil seorang anak laki-laki, Dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Saya tumbuh kata yang keluar dari mulut mereka bahwa mereka mengatakan hanya 
kebohongan}
[Gua: 5]
Dia, Maha Suci Dia, menyajikan masalah lawan; Karena orang yang mencoba untuk 
membungkus kasus lawan mengasihaninya, tetapi orang yang menyajikannya 
mengingatkan pikiran pendengarnya untuk membatalkannya dan berkata: "Hei, dia 
adalah titik lemah dalam kasus ini."
Dan ketika mereka berkata:}
Dan jika kebaikan menimpa mereka, mereka berkata, “Ini dari Allah ,” dan jika 
kejelekan menimpa mereka, mereka berkata, “Ini dari Allah .”
{Dengan pernyataan ini, mereka bermaksud untuk membuat konflik antara Allah dan 
Rasul-Nya, sehingga kebenaran, Maha Suci Dia, menjadi jelas; Katakan kepada 
mereka, hai Muhammad: “Semuanya dari Allah .” Dan keakuratan kebenaran, Maha 
Suci Dia, dimanifestasikan dalam bahwa Dia membuat Muhammad, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan sahabatnya, agen dalam melaporkan dia, dan itu mungkin untuk 
kebenaran untuk memimpin kasus tanpa "mengatakan."
Namun dalam hal ini, Yang Mahakuasa ingin agar Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa 
sallam, dan keluarga serta para sahabatnya, untuk menengahi dengan mengatakan: 
"Katakanlah: Semua ini dari Allah ."
Dan "semua" berarti: baik dan buruk
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjelaskan kepada kita bahwa masalah 
keberadaan konsisten dengan naluri iman.
Dan telah lama terjadi perselisihan di antara para ulama tentang tindakan para 
hamba, dan mereka bertanya-tanya: Apakah seorang hamba melakukan tindakan 
sendiri, atau Allah yang melakukan tindakan hamba-hambanya?
Jika hamba adalah orang yang melakukan perbuatan itu, maka adil jika dia 
menerima pahala atau hukuman sebagai balasan atas apa yang telah dia lakukan.
Dan jika Allah yang melakukan segala perbuatan, mengapa Allah menyiksanya?
Para ilmuwan memasuki labirin besar
Dan di sini kami katakan: Anda harus memahami bahwa ketika Dia menciptakan alam 
semesta, Dia membuat hukum di dalamnya, dan yang aneh adalah bahwa hukum diatur 
dan mencakup orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, yang menunjukkan 
bahwa tidak ada seorang pun dalam wujud Allah yang ada. lebih berhak atas 
ketuhanan Allah daripada yang lain. Alasan-alasan yang Dia ciptakan, jawablah 
orang yang melayani Anda dan berikan alasannya, dan jangan perhatikan apakah dia 
beriman atau tidak, karena Akulah yang menciptakannya dan membawanya ke alam 



semesta, dan selama akulah yang menciptakannya di alam semesta, maka aku harus 
menjaga segala sesuatu yang membangun hidupnya, dan aku akan menunjukkan 
pendekatanku, dan aku berkata kepada hamba-hambaku: aku suka tindakan ini. Dan 
aku membenci perbuatan ini, maka barang siapa yang beriman kepadaku akan 
mendapat status lain, dia akan menjadi penyembah Allah
Oleh karena itu, Allah dengan ketuhanan adalah sumber penugasan bagi orang-orang 
yang beriman kepada-Nya, dan Tuhan dengan ketuhanan adalah sumber penciptaan, 
rezeki, dan penghidupan rezeki bagi semua makhluk, untuk semua hamba; Sunnah dan 
hukum kosmis melayani semua orang, dengan bukti bahwa beberapa sunnah suka 
memberontak karena mereka fanatik iman kepada Allah .
Ketika kamu melihat Allah memberikan sebagian dari hamba-hamba-Nya dan mereka 
tidak beriman kepada-Nya
Jadi Sunnah dan hukum sebagai tentara Allah , kami menemukan mereka bertobat 
dari anak Adam dari kurangnya rasa syukur kepada Allah , tetapi kebenaran 
menjelaskan kepada makhluk yang ditaklukkan: Mereka adalah ciptaanku dan akulah 
yang memanggil mereka menjadi ada.
Maka Dia menjadikan hukum-hukum kebenaran alam semesta yang memenuhi misinya 
untuk orang-orang yang beriman dan untuk orang-orang yang tidak beriman 
semuanya, kemudian Yang Mahakuasa menurunkan amanat melalui perantaraan para 
rasul.
Dan dia menjelaskan: Saya suka ini dan saya benci itu, karena orang yang 
mencintai saya mengerjakan tugas saya
Oleh karena itu, prinsip ketuhanan bukanlah prinsip keilahian
Prinsip ketuhanan adalah penciptaan dari ketiadaan dan ketentuan dari ketiadaan
Prinsip ketuhanan adalah ketaatan, dan ketaatan membutuhkan perintah dan 
larangan
Semua makna perintah dan larangan - yang merupakan amanah - ini adalah 
persyaratan ketuhanan
Segala sesuatu yang dituntut dari sunnah kosmis adalah dari prinsip-prinsip 
kesucian Allah
Dan sunnah kosmis tidak pernah ketinggalan
Misalnya, seseorang yang ingin berhasil dalam salah satu mata pelajaran di 
sekolah
Dia harus mendapatkan lima puluh persen dari total skor
Siapa pun yang ingin berhasil dalam mata pelajaran lain harus mendapatkan empat 
puluh persen
Ketika kondisi ini berlaku untuk siswa,
Apakah siswa ini yang menggantikan dirinya sendiri atau hukum yang memberinya 
kesuksesan? Itu adalah hukum yang memberinya kesuksesan
Dan memang benar bahwa hukum tidak memberitahu siswa saat menulis jawabannya: 
bahwa tingkat jawabannya akan mencapai derajat keberhasilannya, bahwa ia telah 
melakukan upaya dalam prestasi akademik, dan upaya ini telah mencapai 
keberhasilan dalam lingkup apa yang dinilai
Hukum tidak berhasil siapa pun, dan tidak menyebabkan siapa pun gagal, tetapi 
siswa yang berusaha berhasil, dan siswa yang tidak berusaha gagal
Oleh karena itu, segala sesuatu yang ada memiliki hukumnya sendiri
Tangan ciptaan Allah , jika kita melihat gerakannya, kita tidak tahu bagaimana 
menjalankan misinya
Dan ketika salah satu dari kita mengangkat sesuatu dari tanah, tidak seorang pun 
dari kita - biasanya - mengetahui otot yang bergerak untuk membawa benda ini
Yang benar-benar melakukannya adalah Allah
dan tangan, apakah seseorang berbuat baik dengannya; Atau kejahatan, pelaku 
sesungguhnya dari setiap perbuatan adalah Allah
Dan manusia hanya mengarahkan energi baik perdamaian pada satu, atau saling 
menampar, tangan baik bagi mereka yang tertarik
Dan ketika seseorang mengarahkan tangannya untuk menampar, dia akan menerima 
hukuman, dan ketika dia mengarahkannya ke kedamaian, dia akan menerima hadiah.
Memang benar bahwa seseorang tidak memiliki minat pada pekerjaan itu sendiri, 
tetapi dia memiliki suara dalam mengarahkan energi yang menciptakan pekerjaan 
itu; Hadiah atau hukuman bukan untuk tindakan tetapi untuk arah energi
Dan pisau - sebagai contoh lain - yang digunakan seseorang untuk menyembelih 
seekor ayam, atau menusuk seseorang dengan pisau itu, dan pisau itu tidak 
melanggar perintah orang tersebut jika ayam tersebut disembelih; Dan janganlah 
kamu mendurhakainya jika dia menikam seseorang



Dan hak telah menciptakan hukum bagi pisau untuk disembelih, dan orang tersebut 
mengarahkan tuhan yang diciptakan Allah yang layak untuk disembelih untuk 
disembelih, apakah penyembelihan itu dalam apa yang diharamkan Allah , atau di 
apa yang diizinkan, maka Allah adalah pelaku segalanya.
Selama perbuatan itu dalam lingkup perintah orang yang bertanggung jawab, 
penulis sunnah, maka dialah yang melakukan setiap perbuatan.
Dan ketika Anda melihat lebih dekat, Anda akan menemukan bahwa setiap tindakan 
berasal dari Allah , dan manusia tidak memiliki apa-apa selain mengarahkan 
energi; Pemuda yang mempelajari pelajarannya, tidak menciptakan pikirannya, juga 
tidak menciptakan matanya untuk membaca, tetapi pikirannya baik untuk memikirkan 
hal-hal yang buruk, dan matanya bagus untuk melihatnya di majalah komik atau 
lihat bersama mereka di buku
Jadi ini adalah jam dia melakukan ini atau melakukan itu, apakah dia 
melakukannya dari belakang Tuhannya?
Tidak, dia sama sekali tidak melakukan apa-apa selain mengarahkan energi yang 
Allah ciptakan untuk melakukan ini dan itu
Oleh karena itu, penghargaan dan hukuman Anda akan didasarkan pada mengarahkan 
energi aktif ke yang baik atau yang buruk
Ketika Tuhan kita berfirman: “Semuanya dari Allah ,” kita berkata: Ini benar dan 
benar; Barang siapa yang mengabaikan penggarapan tanahnya dan tidak 
menyuburkannya atau tidak melihatnya dan menjadi tandus, inilah akibat dari 
tidak mengarahkan energi yang diciptakan Allah SWT pada ladangnya yang 
semestinya.
Tetapi ketika hujan berhenti, tidak ada pekerjaan untuk manusia
Hukum kosmik dibuat oleh Allah
Dan siapa yang mengambil alasannya, itu diberikan kepadanya, dan jika sesuatu 
yang buruk menimpa seseorang dalam kerangka ini, itu adalah dari manusia; Karena 
dia tidak mengambil alasan
Apa yang berlaku untuk individu juga berlaku untuk kelompok; Orang yang bermain 
judi dan membawa kehancuran dan kehancuran baginya, ini dari dirinya sendiri; 
Karena dia menerima perintah dari kanan untuk tidak memainkan game itu
Dan setiap bangsa yang mengeluhkan sempitnya lahan pertanian dan sempitnya 
penghidupan, itu karena bangsa itu sendiri; Karena mereka yang bertanggung jawab 
harus bekerja untuk mengembangkan sumber daya untuk pertumbuhan penduduk
Yang melelahkan dan melelahkan kita adalah kita menanggung kelalaian generasi, 
sehingga masalah menumpuk di kepala satu generasi.
Dan jika setiap generasi sebelumnya telah memenuhi tanggung jawabnya, tugas 
generasi saat ini tidak akan terlalu melelahkan
Selama kami memiliki tanah yang cocok untuk perkecambahan, kami harus 
mempersiapkannya dan menggunakan air tanah untuk bercocok tanam
Masalahnya, kemudian, adalah kemalasan generasi sebelumnya
Selama ada reservoir di air tanah, kita seharusnya bekerja dengan pikiran untuk 
menyimpulkan rahasia-rahasia Allah di alam semesta.
Tidak perlu hujan turun, karena kebenaran berkata:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan 
menyebabkannya mengalirkan mata air ke bumi?}
[grup: 21]
Dan Allah membuat saluran air di bumi agar negara-negara dengan panas yang 
ekstrim bisa mencapai air tanah dan air yang tersebar di daerah yang luas tidak 
akan terkena penguapan.
Allah telah menyembunyikan sebagian air di bumi untuk kepentingan manusia
Dan di negara-negara panas, kita menemukan garam yang jernih di permukaan tanah, 
bukti bahwa hak telah menetapkan hukum penyulingan air tawar agar sesuai untuk 
minum dan pertanian.
Kita semua tahu hukum penguapan. Ketika kita membawa segelas air dan 
menyebarkannya di permukaan ruangan seluas dua puluh lima meter persegi, air itu 
menguap dengan cepat.
Tetapi jika kita meninggalkan jumlah air yang sama di dalam gelas, itu hanya 
akan berkurang dalam jumlah yang sangat kecil
Jadi, semakin tinggi permukaannya, semakin cepat penguapannya
Dia ingin tiga perempat dari tanah menjadi air; Karena air adalah asal mula 
setiap makhluk hidup
Dan sebagian darinya dibuat dari air asin agar tidak tergenang atau berubah, dan 
air ini terdapat di daerah yang luas sampai menguap dan jatuh sebagai hujan, 



maka yang mengalir di lembah-lembah mengalir, dan selebihnya adalah air. dibuat 
untuknya dengan jalan yang benar di bumi karena itu adalah air tawar, sampai 
manusia menggunakan kecerdasannya yang diberikan kepadanya oleh Allah dan 
mengambil Air dari bumi, karena kebenaran diciptakan untuk kita segala sesuatu 
yang dapat mencapai bagi kita ekstraksi makanan kehidupan
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara 
dengan Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan 
sebanyak rezeki dalam empat hari, baik Penanya}
[dipisahkan: 9-10]
Jangan katakan bahwa populasi akan melebihi rezeki di bumi, tetapi akui 
ketidakaktifan kemampuan kreatif deduksi.
Setelah Allah berfirman:
Dan Dia menahbiskan di dalamnya rezekinya
{Tidak ada kata yang dipercaya setelah firman Allah
Mengingat bahwa seorang karyawan - dan Allah memiliki cita-cita - datang pada 
awal bulan untuk memasok seluruh bulan dan meletakkannya di toko rumah, dan dia 
datang sore ini dan tidak menemukan istrinya telah menyiapkan makan siang, jadi 
apa yang terjadi? Dia marah
Dan Tuhan kami telah menempatkan rezeki kami yang tersimpan di bumi, dan kami 
tidak bekerja cukup keras untuk mendapatkan kebaikan darinya
Maha Suci Dia, Dia menjelaskan kepada kita: bahwa jika seseorang tidak mengambil 
manfaat dari hukum yang Allah ciptakan untuknya, dan tidak memenuhi tugas, 
perintah dan larangan, maka orang tersebut akan melelahkan dirinya sendiri; Jadi 
hidupnya akan sulit
Maha Suci Dia berkata:
{Hit Allah , misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata 
pencahariannya Rgda dari mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian 
lapar dan takut apa yang mereka buat}
[Lebah: 112]
Desa ini dulunya menikmati keamanan dan ketenangan, tetapi dikafirkan oleh 
rahmat Allah
Dan kekafiran dalam arti umum adalah: Apakah kamu tidak bersyukur kepada Allah 
atas nikmat itu?
Dan ketika kita melihat lebih dekat untuk melihat hukum menghubungkan sebab 
dengan sebab, dan menghubungkan norma-norma kosmik dengan alam semesta dan 
komponen dan komponennya, kita menemukan hal-hal yang aneh.
Oleh karena itu, desa adalah tempat tinggal, dan bukan hanya tempat tinggal yang 
memiliki rezeki, tetapi rezekinya datang ke sana secara melimpah dari mana-mana, 
seolah-olah setiap tempat ada di suatu daerah; Ini memiliki tempat kosong di 
mesin lain yang Anda layani
Dan desa itu kafir dengan karunia Allah
Dan percaya dalam arti yang jelas adalah penyembunyian, dan desa yang kafir 
Allah ‘berkah s adalah salah satu yang menutupi Allah ‘berkah s, untuk Allah 
kasih karunia 's hadir, tetapi orang-orang di desa itu adalah orang-orang yang 
tertutup berkat ini dengan kemalasan, tidak menyimpulkan nikmat dan 
membiarkannya dicabut dari bumi
Atau bahwa penduduk desa ini mengambil karunia Allah dan menyimpulkannya dan 
menyembunyikannya dari penciptaan, dan kerusakan alam semesta berasal dari dua 
hal ini: yaitu, ada bangsa-bangsa terbelakang yang penduduknya malas mengarahkan 
energinya untuk mengekstraksi. berkah dari bumi.
Atau ada bangsa lain yang memiliki kekayaan dan kebaikan dan membuangnya ke laut 
agar tidak jatuh ke bangsa yang terbelakang
Kehancuran yang kita rasakan dalam hubungan dunia satu sama lain memberitahu 
kita: Dunia adalah desa di mana Allah telah membuat perumpamaan:
{Hit Allah , misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata 
pencahariannya Rgda dari mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian 
lapar dan takut apa yang mereka buat}
[Lebah: 112]
Dan mari kita lihat keakuratan kinerja Al-Qur'an, dalam sabdanya:}
Kemudian Allah membuatnya merasakan pakaian lapar
{Dan kita tahu bahwa yang dicicipi adalah rasanya
Dan rasanya hanya dengan lidah saja: untuk pakaian, ia meliputi seluruh tubuh, 
dan kebenaran di sini memberikan rasa, dan rasanya bukan hanya mulut, tetapi 



seluruh tubuh.
Dan alam semesta yang diciptakan oleh Allah dibuat menurut sistem yang tepat 
agar sunnah kosmik berjalan di wilayah yang ditentukan oleh Allah , dan ketika 
hukum-hukum ini diatur dalam gerakannya, mereka memberikan hasil kepada manusia 
bahkan setelah beberapa saat. Generasi-generasi berikutnya disebabkan oleh 
kelalaian para ayah dan kesengajaan mereka terhadap hal-hal yang bertentangan 
dengan kurikulum Surga.
Tetapi masalah yang hanya menjadi dasar pikiran adalah malapetaka yang menimpa 
orang-orang tanpa pekerjaan mereka
Filsafat harus mempelajari bidang ini, sementara agama memberi tahu kita alasan 
untuk masalah ini; Hal yang memiliki premis adalah salah satu sebab mengapa 
seseorang malas mengerjakannya, kemudian musibah menimpanya, maka ini adalah 
perbuatan manusia dalam dirinya.
Adapun hal-hal yang datang sebagai takdir, itu adalah masalah yang berbeda
Jika agama kita telah menempatkan alasan universal untuk manusia, dan 
kebijaksanaan iman manusia berkata kepadanya: Lakukan itu sampai ini dan itu 
terjadi, dan jangan lakukan itu sampai ini dan itu tidak terjadi. Manusia harus 
tahu bahwa Allah tidak memberikan kepadanya segala sesuatu yang dengannya ia 
dapat memahami semua kebijaksanaan Sang Pencipta di alam semesta, sehingga 
Kemuliaan Allah selalu menarik manusia Namun, kefasihan dalam kemampuan masih 
ada, sehingga sesuatu terjadi di mana seseorang bertanya-tanya: Apa alasannya? 
Dan mengapa? Contohnya adalah gempa bumi, gunung berapi, atau aliran deras dan 
angin badai. Semua peristiwa ini tidak ada hubungannya dengan manusia, dan itu 
adalah peristiwa yang memberi tahu manusia: Jika masalah di alam semesta 
memiliki penyebab yang monoton, kita tidak akan dikaitkan dengan kekuatan gaib 
tersembunyi yang selalu kita doakan, sehingga kita tunduk
Beberapa aliran filsafat di Jerman datang - misalnya - dan berkata: Adanya 
kejahatan di alam semesta adalah bukti bahwa tidak ada tuhan.
Sekolah lain di era yang sama berkata: Tidak
Kemonotonan sistem di alam semesta adalah bukti bahwa tidak ada Allah .
Dengan demikian kita melihat bahwa mereka menginginkan kekafiran demi kekafiran, 
dengan bukti bahwa sebuah mazhab mengambil keteraturan di alam semesta sebagai 
bukti kekafiran, dan mazhab lain mengambil keanehan di alam semesta sebagai 
bukti kekafiran.
Dan masing-masing kutub dari kedua mazhab itu mencari alasan untuk kafir
Dan kami berkata kepada mereka: Kalian berdua bodoh; Yang menginginkan 
ketertiban darimu adalah alasan adanya Allah yang Maha Bijaksana , dan yang 
menginginkan kesesatan adalah alasan adanya Allah yang Maha Kuasa.
Lihat keteraturan di alam semesta yang lebih tinggi; Jika materi kecil rusak, 
seluruh alam semesta akan runtuh
Lihatlah matahari, hujan, planet dan bintang, mereka tunduk pada sistem yang 
ketat
Bagi Anda yang menginginkan sistem sebagai bukti kebijaksanaan suatu komponen, 
sistem itu ada, dan Anda yang menginginkan penyimpangan sebagai bukti bahwa ada 
Allah yang mengendalikan mekanisme alam semesta, hal-hal ini ada
Abnormalitas datang dari individu, jadi jika individu menyimpang, dia tidak akan 
merusak masalah umum, karena dia yang dilahirkan dengan hanya satu mata melihat, 
kita akan menemukan ratusan juta yang memiliki penglihatan lengkap.
Namun ketika anomali datang pada tatanan alam semesta dan pergerakan benda-benda 
angkasa, yang terjadi adalah kehancuran dunia.
Siapa pun yang ingin melihat sistem yang berlaku sebagai bukti kebijaksanaan, 
kami katakan kepadanya: Lihatlah bahtera yang lebih tinggi
Siapa pun yang menginginkan anomali sebagai bukti bahwa ada kekuatan yang 
mengendalikan mekanisme dunia, kami katakan kepadanya: Ini ada, tetapi kelainan 
ada pada individu.
Jika seorang individu menyimpang, dia tidak membahayakan individu lainnya
Kita juga tahu bahwa kasih karunia yang monoton dapat mengalihkan perhatian 
seseorang dari berkat
Seseorang di antara kami tinggal lama dan giginya sehat, sehingga dia tidak 
ingat masalah giginya, tetapi jika satu geraham menyakitinya, dia ingat bahwa 
dia memiliki geraham, dan juga jika salah satu matanya sakit. , atau jika 
ginjalnya sakit, dia lari ke dokter
Ini adalah hal-hal yang luar biasa sampai Anda mendapatkan seseorang keluar dari 
monoton berkat padanya sehingga ia dapat mengingat orang yang diberkati dengan 



berkah
Dan ketika kami melihat orang yang dimuliakan Allah dengan kehilangan 
penglihatan, salah satu dari kami berkata: Segala puji bagi Allah dan orang itu 
menutup matanya dari kami karena takut bahwa mereka akan pergi, dan juga ketika 
kami melihat orang kusta atau timpang, dan ini adalah sarana penerangan di alam 
semesta agar manusia tidak kehilangan pandangan kepada yang dikaruniai rahmat.
Jika kita melihat hal-hal yang menindas manusia secara individu, atau menindas 
bangsa sebagai suatu kelompok, kita menemukannya melalui apa yang dia tawarkan; 
Karena dia melakukan sesuatu yang bertentangan dengan arahan
Jika ada sesuatu di luar kemampuan manusia, maka kita mengatakan: Ini adalah 
kebijaksanaan dari yang menciptakannya, sehingga dia akan menunjukkan kepada 
kita fakta bahwa Dialah yang memberi rahmat.
Itulah sebabnya kita melihat kelainan dalam ciptaan, baik sedikit atau banyak, 
dan Allah memberi ganti rugi kepada orang yang mengalami kelainan dalam satu hal 
dengan melanjutkan kemampuannya dalam hal lain.
Itulah sebabnya penyair berkata: Saya membutakan janin dan kecerdasan adalah 
dari kebutaan, jadi saya sampai pada pemikiran aneh untuk sains sebagai habitat, 
dan pancaran mata merindukan pikiran sebagai anak sungai pengetahuan, jika orang 
tersesat, itu terjadi.
Dia tuli
Itulah sebabnya kami mendengar dalam bahasa rakyat biasa: Setiap orang dengan 
cacat adalah perkasa
Jika Allah telah menjadikannya sarana klarifikasi untuk menarik orang kepada 
berkah Allah SWT di atasnya, maka Dia mengkompensasinya dengan bakat lain, dan 
orang-orang berpaling kepada orang yang cacat dan melihat rahmat Allah atasnya 
juga.
Oleh karena itu, musibah yang terjadi dan yang tidak dimasuki oleh manusia 
adalah pengamatan yang harus kita cari
Inilah komponen kebijaksanaan agar manusia selalu berpaling pada kenyataan bahwa 
alam semesta tidak dibiarkan tanpa kepemimpinan
Allah menciptakan alam semesta dan menciptakan hukum dan hukum untuk menunjukkan 
kepada kita bahwa dia ada
Tangannya masih di alam semesta
Jika kecelakaan terjadi, kita harus mencari kebijaksanaan untuk itu
Kebijaksanaan adalah pelanggaran dan penyimpangan dari hukum, menunjukkan bahwa 
di atas mekanisme dunia dan hukumnya ada kekuatan lain yang mengatakan 
kepadanya: "Hentikan."
Oleh karena itu, mukjizat beberapa utusan berwarna ini. Sifat api adalah 
membakar, tetapi tidak membakar tuan kita Ibrahim as
Apakah tujuan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, untuk menyelamatkan Abraham dari 
Api? Jika dia hanya ingin Ibrahim diselamatkan dari api, dia tidak akan 
memungkinkan lawan-lawannya untuk menangkapnya
Dan setelah lawan tuan kita Ibrahim menangkapnya, dan menyalakan api dan 
menyalakannya
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mampu membawa awan di mana lawan-lawan Ibrahim 
tidak memiliki kekuatan, dan akan turun hujan yang akan memadamkan api.
Tidak
Allah menginginkan api menjadi api yang mengamuk dan agar lawan Abraham dapat 
menahannya dan tidak memadamkan api, dan melemparkannya ke dalam api, dan 
kemudian kebenaran menjelaskan: Saya menjalankan otoritas saya dalam hukum; 
Karena saya adalah pencipta hukum dan mengganggunya kapan pun saya mau, "O api, 
tenang dan damai untuk Abraham."
Tetapi jika masalah pertama terjadi dan api padam, mereka akan berkata: Oh, jika 
api tidak padam, dan oh, jika air tidak turun ke api.
Kebenaran ingin membantah semua klaim lawan
Ketika peristiwa terjadi di mana manusia tidak ada hubungannya dengan, kita 
berkata: Serahkan pada kebijaksanaan Sang Pencipta, karena dia ingin menarik 
ciptaan pada fakta bahwa dia memiliki tangan atas di alam semesta.
Mekanisme alam semesta membingungkan pikiran; Karena disetel dengan tepat, 
tetapi tidak luput dari tangan Tuhan kita
Oleh karena itu, terkadang kita melihat angin kencang yang menimbulkan debu, dan 
seseorang tidak melihat apa-apa
Ini berarti bahwa atom-atom terakumulasi dan menumpuk hingga menjadi dinding, 
dan ini terjadi tidak peduli seberapa keras perangkat ilmiah mencoba 



mengendalikan atau mencegahnya.
Sungguh aneh bahwa kebenaran meninggalkan kita dengan sengatan yang mengatakan: 
Saya telah menghormati Anda dengan akal, tetapi saya tidak meninggalkan semua 
pengertian kepada Anda.
Dan ketika gempa terjadi di suatu daerah, hal pertama yang keluar dari tempat 
itu adalah keledai
Ini menarik perhatian manusia agar dia tidak menjadi mangsa kesombongan:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Jadi jika Anda melihat suatu peristiwa di alam semesta di mana baik manusia 
maupun bangsa tidak pernah memasukinya; Jadi ketahuilah bahwa Allah memiliki 
kebijaksanaan di dalamnya sehingga Dia dapat menarik kita ke komponen yang lebih 
tinggi; Agar tidak ada yang mengira bahwa mekanisme alam semesta itu monoton, 
melainkan sistem yang Allah laksanakan sesuai dengan kemampuan, kehendak, dan 
kebijaksanaan-Nya.
Itulah sebabnya mereka berkata: Pikiran elektronik tidak membuat kesalahan, dan 
mereka tidak tahu bahwa mengecewakan jika tidak membuat kesalahan, karena ketika 
Anda mengisinya dan memberikannya informasi, informasi ini akan keluar kepada 
Anda.
Dia tidak punya pilihan dalam hal apapun
Adapun pikiran manusia, ia mampu melakukan deduksi dan eksplorasi dan tidak 
menyebutkan beberapa informasi yang dapat membahayakan
Ini adalah kehebatan
Beberapa dari mereka mengatakan - sebagai contoh lain - bahwa mawar buatan tidak 
layu, kami katakan: cacatnya adalah tidak layu karena layu itu penting, dan 
kurangnya layu adalah bukti bahwa tidak ada kehidupan di dalamnya, dan bahwa itu 
hanya stagnan.
Pada saat Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mulia, akan melakukan sesuatu di alam 
semesta dan tidak ada yang memiliki bagian di dalamnya. Dia ingin menarik alam 
semesta ke keabadian kekuatan tertinggi dan ilahi di alam semesta; Agar tidak 
tertipu oleh mekanisme alam semesta
Oleh karena itu, Al-Qur'an menyajikan secercah cahaya dari hal-hal ini, jika 
Anda mengambilnya dengan alasan, dia tidak menerimanya, tetapi ketika orang yang 
melakukannya menafsirkannya, kami menemukannya di akal yang paling tinggi.
Misalnya: Ketika Musa pergi menemui hamba yang saleh, apa yang terjadi?
Pelayan yang baik berkata:
{Kamu tidak akan bisa bersabar denganku}
[Gua: 67]
Dan hamba yang saleh itu memohon kepada Musa sebuah alasan, dan berkata 
kepadanya:
{Dan bagaimana Anda bisa bersabar selama Anda tidak memiliki berita tentang 
itu?}
[Gua: 68]
Jadi Tuan kita Musa, yang merupakan salah satu utusan yang teguh, berkata:
{Dia berkata, Insya Allah , Anda akan menemukan saya sabar, dan saya tidak akan 
mendurhakai Anda dalam suatu hal.}
[Gua: 69]
Dan hamba yang saleh memecahkan kapal
Dan melanggar kapal dalam kedangkalan ilmiah adalah kejahatan, dan meskipun tuan 
kami Musa berjanji kepada hamba yang saleh untuk tidak melanggar perintah dan 
bersabar, meskipun dia tidak tahan dengan insiden melanggar kapal, jadi dia 
berkata kepada hamba yang saleh :
{Anda telah menghancurkannya untuk menenggelamkan orang-orangnya.
[Gua: 71]
Tuan kita Musa skeptis di permukaan masalah ini, tetapi ketika dia menyadari 
kebijaksanaan, dia menemukannya sebagai mata kebaikan
Jika hamba yang benar tidak melanggar kapal, raja yang tidak adil akan 
mengambilnya dengan paksa:
{Atau apakah ada di belakang mereka seorang malaikat yang merebut setiap kapal 
dengan paksa?}
[Gua: 79]
Jika hamba yang saleh itu tidak melanggarnya, maka pemilik kapal tidak akan 
mendapatkan kembali kapalnya, dan dengan melanggar kapal itu, kapal itu akan 
tetap menjadi milik pemiliknya; Karena itu memiliki cacat yang bisa mereka 



perbaiki setelahnya
Jadi, semuanya bertentangan dengan apa yang diinginkan oleh pemahaman manusia 
yang dangkal, jadi beri tahu kami bahwa selama itu bukan dari siapa pun, dan 
dari komponen tertinggi di belakangnya adalah kebijaksanaan.
Apakah ada yang lebih keji dari pembunuhan? Pelayan yang saleh membunuh seorang 
anak laki-laki
Apa hikmah di dalamnya?
Salah satu dari kami dilahirkan untuknya seorang putra, dan dia adalah penyejuk 
mata dan ikatan, dan putra ini mungkin menjadi penyebab kerusakan agama ayahnya 
dan menyebabkan dia berbohong, menyuap dan mencuri.
Seseorang berkata: Apa kesalahan anak itu? Kami mengatakan: Anda tidak mengerti 
masalah. Anda pergi ke kebenaran tanpa berusaha untuk mematuhi atau tidak 
menaati Allah . Ia pergi ke Allah rahmat ‘s langsung, dan ini lebih baik 
baginya.
Pembunuhan anak laki-laki itu adalah rahmat bagi orang tuanya; Jadi jika sesuatu 
terjadi pada jiwa, jika itu dari pelanggaran hukum seseorang, maka orang itu 
adalah orang yang menyakiti dirinya sendiri.
Hal yang sama berlaku untuk negara ketika melanggar hukum hukum atau hukum 
universal
Tetapi jika sesuatu berada di luar kuasa manusia, maka Allah pasti memiliki 
kebijaksanaan di dalamnya
Dan kisah budak yang saleh dan Musa penuh dengan penghakiman
Mereka berdua pergi ke sebuah desa dan meminta makanan dari penduduknya:
{Bahkan ketika orang-orang dari suatu desa datang untuk memakan orang-orangnya, 
tetapi mereka menolak untuk menambahkannya}
[Gua: 77]
Tak satu pun dari mereka meminta uang, agar tidak menimbulkan pikiran buruk, 
tetapi mereka meminta makanan untuk dimakan
Ini adalah kebutuhan dasar manusia
Mereka berkata kepada mereka: Tidak, kami tidak akan memberikannya kepada Anda, 
karena orang-orang di desa itu jahat
Oleh karena itu, hamba yang saleh itu berpaling ke tembok yang ingin 
dirobohkannya dan membangunnya, jadi tuan kita Musa berkata kepada hamba yang 
saleh itu: Mengapa kamu tidak mengambil upah dari mereka? Akhirnya, hamba Musa 
yang saleh menjelaskan:
{Tembok itu yatim piatu bagi Glamin di kota dan merupakan harta karun di bawah 
mereka adalah ayah mereka ingin Tuhan yang baik untuk menasihati potensi penuh 
dan rahmat Astkhrja Kinshma dari Tuhanmu, dan apa yang saya lakukan untuk 
perintah saya interpretasi itu kecuali Shines Sabra}
[Gua: 82]
Penduduk desa yang lemah lembut yang dimintai makanan tidak mampu menanggung 
kesetiaan menjaga harta untuk anak laki-laki.
Maka Allah memerintahkan hamba yang saleh untuk menahan harta dari penduduk desa 
itu
Jadi, jika masalah itu terjadi pada orang itu karena dia, maka dialah yang 
melakukan kerusakan itu sendiri.
Orang yang memiliki keyakinan menghadapi peristiwa dengan hati yang kuat
Jika itu dari dirinya sendiri, maka dia menyesuaikan perilakunya, dan jika itu 
dari Tuhannya, maka dia bertawakal kepada hikmah Tuhannya.
Katakan semuanya dari Allah
{Ini adalah klarifikasi untuk Anda agar Anda memahami bahwa setiap tindakan 
adalah dari Allah
Manusia tidak berpengaruh pada energi, tetapi manusia mengarahkan makhluk dari 
energi dan kemampuan ke ketaatan atau ketidaktaatan.
Dan selama semua orang bersama Allah , maka Dia, Maha Suci-Nya, ingin kita 
membaca keajaiban dari orang-orang ini dan membacanya. Dia berkata, Maha Suci 
Dia:}
Jadi mengapa orang-orang ini hampir tidak mengerti apa-apa?
Seolah-olah logika akal dan pikiran mengarah pada perlunya pemahaman
Dan ketika mereka tidak memahaminya, kita bertanya-tanya mengapa mereka tidak 
mengerti
Kami tidak terkejut bahwa mereka tidak mengerti kecuali masalah di hadapan 
mereka adalah sesuatu yang dapat dipahami oleh pikiran
Dan kebenaran berkata:}



mereka hampir tidak mengerti yang baru
{Dan ketika Anda mengatakan Anu tidak mengerti, ini berarti pikirannya dilarang 
untuk memahami
Adapun ketika kita mengatakan: Dia hampir tidak mengerti
Artinya: bahkan tidak mendekati pemahaman
Pepatah kedua adalah yang paling fasih
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
tidak ada kebaikan yang menimpamu
{
(/ 359) Apa yang terjadi padamu dari Allah , itu baik dan apa yang telah 
menimpamu dari buruk itu sendiri dan mengirimmu seorang utusan kepada orang-
orang, dan cukuplah Allah (79), tahun kamu adalah kebaikan universal adalah dari 
Allah , tapi seburuk itu Anda di mana cedera dari pendapatan itu sendiri
Seolah-olah masalahnya adalah dari dua bagian: sesuatu di mana Anda memiliki 
penghasilan, dan sesuatu di mana Anda tidak memiliki bisnis
Itu harus dianggap baik karena menetapkan masalah dogmatis di alam semesta
Seorang mukmin berada di antara menyalahkan dirinya sendiri atas suatu musibah 
dengan penghasilannya, dan mempercayai kebijaksanaan orang yang melakukan apa 
yang tidak ada hubungannya dengan dia, yaitu Allah - Maha Suci Dia -
{Kebaikan apa pun yang menimpa Anda adalah dari Allah , dan apa pun kejahatan 
yang menimpa Anda, itu adalah dari diri Anda sendiri, dan Kami mengutus Anda 
sebagai Rasul.}
Dan siapa utusannya?
Utusan itu adalah pemberi informasi tentang siapa yang mengirimnya kepada siapa 
ia dikirim
Dan selama dia adalah seorang utusan yang melaporkan dari Allah , apa pun yang 
terjadi darinya adalah dari Allah
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan cukuplah Allah sebagai saksi}
Artinya, tidak ada salahnya bagimu, wahai Muhammad, bagi mereka untuk 
mengatakan: Apa pun kejahatan yang menimpa mereka, itu berasal darimu; Karena 
cukup bagi Anda untuk memiliki Allah di pihak Anda; Karena mereka tidak memiliki 
balasan atas apa yang mereka katakan, dan Tuhanmu yang memiliki balasan, dan Dia 
bersaksi kepadamu bahwa kamu benar dalam melaporkannya dan tidak ada kejahatan 
yang terjadi darimu, sebagaimana mereka berkata: Dan setelah itu, kebenaran 
berkata:
{Barangsiapa yang menaati Rasul telah menaati}
(/360) Barang siapa yang mentaati Rasul, maka dia telah mentaati Allah , dan 
barang siapa yang memimpin, kami tidak mengutus kamu atas mereka sebagai wali 
(80) dan ketaatan kepada Rasul, dan itu adalah logis; Karena dia adalah seorang 
Rasul, maka barang siapa yang menaati Rasul, menaatinya adalah taat kepada Allah 
. Karena Rasul hanya memberi tahu tentang orang yang mengutusnya
Oleh karena itu, dalam isu-isu subjektif yang tuan kita, Rasulullah Allah , yang 
digunakan untuk melakukan sebagai manusia, dan kemudian membesarkan mereka 
sebagai kasus sendiri sebagai manusia, dan ketika mereka terbukti tidak benar, 
Rasulullah Allah memberi kita contoh kejujurannya.
Pada otoritas Anas, mungkin Allah akan senang dengan dia, bahwa Nabi, mungkin 
Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, melewati orang-orang yang 
divaksinasi, dan dia berkata: Jika Anda tidak melakukannya, itu akan baik. 
Mereka berkata: Aku berkata: ini dan itu. Dia berkata: Anda lebih berpengetahuan 
tentang urusan duniawi Anda.
Yaitu, dalam masalah yang tunduk pada eksperimen di laboratorium dan di mana 
surga tidak ada hubungannya dengan
Adapun hal-hal yang tunduk pada hukum alam semesta, dia tidak menyerahkannya 
kepada para hamba
Hal ini aneh bahwa ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, ketika ia membuang sesuatu di mana Allah tidak 
memiliki penguasa sebelumnya dan Allah memodifikasi untuknya antara dirinya dan 
sendiri, maka Muhammad adalah orang yang memberi tahu kita tentang amandemen ini 
sehingga kita dapat menyaksikan - pada kenyataannya - bahwa dia jujur dalam 
berkomunikasi tentang Allah bahkan jika itu bertentangan dengan dirinya sendiri.
Ayat mulia ini datang setelah Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah mengutus kamu kepada manusia sebagai Rasul, dan cukuplah Allah 
sebagai saksi.}



[Wanita: 79]
Dan Rasul - seperti yang kita ketahui - adalah orang yang menyampaikan dari 
Allah hukumnya yang dengannya dia ingin mengatur pergerakan kehidupan Khalifah 
di bumi, dan dia adalah manusia.
Dan jika kita melihat bahan yang diambil dari ra, sein dan lam, kita menemukan 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, Dia berkata dalam ayat lain
{Dan Kami tidak mengutus sebelum Anda seorang rasul atau nabi kecuali jika dia 
ingin.}
[Haji: 52]
Jadi Utusan itu mungkin seorang utusan dalam arti yang dipahami oleh kita, atau 
dia mungkin seorang nabi, yang keduanya diutus dari Allah.
Namun perbedaannya adalah bahwa Rasul membawa hukum yang diperintahkan; Dia juga 
diperintahkan untuk menyampaikannya kepada orang-orang agar mereka dapat 
mengamalkannya, tetapi Nabi hanya diutus oleh Allah untuk meneguhkan perilaku 
teladan agama yang mendahuluinya; Ini dikirim sebagai model perilaku
Namun Rasulullah, dalam terminologi terminologinya, hadir dengan pendekatan baru 
yang mungkin berbeda cabangnya dari pendekatan yang mendahuluinya.
Keduanya adalah utusan; Ini membawa metode dan perilaku dan menerapkannya, dan 
Nabi membawa perilaku saja dan menerapkannya menjadi model untuk metode yang 
didahulukan oleh Rasulullah.
Dan jika kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah mengirim utusan, dan membuat 
meterai para utusan junjungan kita Muhammad, maka ini berarti bahwa pesannya, 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, akan menjadi pesan yang 
tidak mencapai surga, jadi bagaimana mungkin pesannya menjadi subjek bagi 
manusia untuk mengejarnya? Selama Allah menyegel pesan dengan itu, dan 
mengungkapkan kepadanya firman-Nya:
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan 
nikmat-Ku atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
Jadi, surga tidak lagi memiliki obat untuk pesan ini, jadi bagaimana orang 
kontemporer atau non-kontemporer datang setelah itu untuk mengatakan: Tidak, 
kami ingin memperbaiki ini dan itu atau mengatakan: Hukumnya ini dan itu. atau 
hukum ini tidak sesuai dengan zamannya jika Allah tidak menjadikan surga atas 
risalah tersebut karena Allah telah menyempurnakannya Dan menyempurnakannya, 
bagaimana mungkin manusia dapat dibenarkan untuk mengetahui risalah tersebut? 
Ketika Utusan ditambahkan, itu ditambahkan sekali kepada Allah , dan sekali 
kepada penerima; Karena merupakan perantara keterikatan antara pengirim dan 
penerima. Jika Anda ingin menambahkan arti "dari" yang utama; Dia mengatakan: 
Rasulullah Allah , yaitu, seorang utusan dari Allah
Dan jika Anda menginginkan tujuan dari pesan tersebut, dikatakan: Seorang utusan 
untuk orang-orang atau utusan untuk orang-orang
Jadi, penambahan datang sekali dalam arti "dari" dan datang sekali dalam arti 
"lam", dan datang sekali dalam arti "ke".
Perintah pesan itu penting bagi manusia; Karena jika seseorang menetap dan 
mengikuti seluruh keberadaan dengan nalurinya dan dengan akal sehatnya tanpa 
seorang utusan datang kepadanya, maka ia dibimbing oleh nalurinya pada kenyataan 
bahwa alam semesta hanya dapat berasal dari komponen yang memiliki kekuatan. 
yang cocok dengan atribut yang sempurna dan sempurna ini
Itu pasti yang benar karena selalu memberi kita banyak hal, tetapi apakah kita 
tahu dengan pikiran apa yang diinginkan oleh kemampuan ini? Kami hanya 
menyimpulkan bahwa ada kekuatan di balik alam semesta. Kekuatan ini memiliki 
kekuatan, kebijaksanaan, pengetahuan, kehendak, dan atribut kesempurnaan, yang 
membuatnya menciptakan alam semesta yang menakjubkan ini dalam gambar indah 
geometri yang tepat, dan alam semesta ini memiliki tujuan.
Dapatkah pikiran - lalu - memberi nama pada kekuatan ini? Menjadi kekuatan 
membutuhkan kekuatan dan kebijaksanaan, tetapi kami tidak tahu namanya, jadi 
tidak dapat dihindari bahwa seorang utusan akan datang.
Pikiran berhenti di sini. Ketika Utusan Tuhan datang dan berkata: Saya memberi 
tahu Anda kekuatan ini atas nama dan persyaratan, itu perlu bagi orang-orang 
untuk mendengarkannya; Karena dia akan memecahkan bagi mereka misteri bahwa 
mereka melihat diri mereka sendiri dan membuat mereka bingung - orang percaya di 
antara mereka dan orang yang tidak percaya percaya akan hal ini - karena dia 
menemukan dirinya di alam semesta di mana ras melayani dia lebih kuat dari dia, 
dan tidak pernah gagal untuk melayani dia , dan ras yang tidak berada di bawah 
kekuasaannya atau di bawah kemampuannya dan membuat hal-hal baginya yang 



pikirannya tidak mengerti cara kerjanya, jadi perlu baginya untuk percaya
Kami telah memberikan contoh dan berkata: Jika seseorang ditabrak pesawat atau 
jalan terputus di padang pasir, dan dia tidak memiliki persediaan atau air, dan 
setelah itu dia duduk dan tertidur, kemudian bangun dan menemukan meja di mana 
diatur makanan lezat dan minuman yang dapat diterima.
Demi Allah , beri tahu saya: Apakah pikirannya tidak memikirkan orang yang 
membawa makanan sebelum dia mengambilnya? Oleh karena itu, sebelum kita 
mendapatkan manfaat dari hal-hal ini, kita harus menarik pikiran kita: Siapa 
yang membuat kerajinan ini?! Namun demikian, Allah meninggalkan kita sejenak 
untuk berpikir, sehingga jika seorang utusan datang dan berkata: Kekuatan yang 
Anda cari dengan pikiran Anda, ini adalah namanya dan ini dan apa yang diminta 
dari Anda adalah ini dan itu, dan Anda adalah makhluk dan makhluk pertama dan 
padanya Anda akhirnya kembali
Intinya adalah bahwa, sebelum menciptakan ciptaan, Allah SWT menyiapkan untuk 
mereka meja alam semesta, dan di dalamnya ras-ras yang melayani-Nya - seperti 
yang kami katakan: Rantai ras dan layanan mereka membuat Anda bertanya-tanya dan 
bertanya-tanya. : Bagaimana orang yang lebih kuat dari saya melayani saya? 
Matahari yang tidak berada dalam kuasaku, bulan yang tidak dapat kumakan, angin 
yang tidak dapat ku kendalikan, dan bumi yang tidak dapat kupahami, bagaimana 
jasa-jasa ini bekerja untukku?
Pasti ada seseorang yang lebih kuat dariku, dan salah satunya adalah orang yang 
menaklukkannya untuk melayaniku
Dan apakah Anda melihat salah satu dari hal-hal ini yang dia tolak untuk 
melayani Anda atau biasa melayani saya?
Apakah Anda melihat salah satu dari hal-hal ini yang dia tolak untuk melayani 
Anda atau kekurangan apa pun darinya?
tidak terjadi; Karena itu adalah ejekan, jadi jika seorang utusan dari Allah 
datang untuk memecahkan misteri kehidupan ini bagi kita dan menunjukkan kepada 
kita asal-usulnya, kita seharusnya membuka telinga kita kepadanya dan 
mendengarkannya, jadi jika dia berkata kepadaku: Dia yang menciptakan alam 
semesta untukmu adalah Allah , dan yang menciptakanmu adalah Allah dan Dia 
adalah Penciptamu, dan Dia mengutus aku dengan sebuah metode bagimu untuk 
melakukan tugasmu. Sebagaimana seharusnya, lakukan ini dan jangan lakukan ini, 
dan Anda akan meminta pertanggungjawaban Anda atas apa yang Anda lakukan, dan 
pendekatan ini adalah ringkasan dari semua agama
Oleh karena itu, kedatangan Rasul itu perlu, dan setelah itu, Maha Suci-Nya, 
mendukungnya dengan mukjizat yang membuktikan kebenarannya, dan selama Dia 
mengutusnya dengan metode yaitu: Lakukan dan jangan lakukan, ini berarti bahwa 
kamu menaati Rasul ini, dan Tuhan kita berfirman dalam ayat lain:
{Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan untuk ditaati, dengan izin 
Allah .}
[Wanita: 64]
Artinya, ketaatan tidak subjektif dia, tetapi ketaatan berasal dari Allah , dan 
Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
dibedakan dari utusan lainnya. Karena mukjizatnya yang mendukung amal dalam 
kefasihan berbicara tentang Allah adalah buku yang tepat tentang pendekatannya 
terhadap prinsip-prinsip, dan semua rasul sebaliknya.
Utusan itu biasa datang dengan mukjizat dan membawa buku metode. Tongkat dan 
tangan putih itu untuk Musa. Ini adalah keajaibannya; Tapi metodenya ada di 
Taurat, jadi mukjizatnya terpisah dari metodenya
Tuan kita Yesus adalah mukjizat-Nya - misalnya -: bahwa ia menyembuhkan orang 
buta dan kusta, tetapi kitab metodenya adalah “Injil”, kecuali untuk tuan kita, 
Rasulullah Allah , mukjizat, yang adalah Al-Qur'an , adalah inti dari metodenya; 
Karena Allah menghendaki agar agama terakhir tidak memisahkan mukjizat dari 
kurikulum
Mukjizat para utusan yang mendahului Rasulullah Allah , siapa pun yang melihat 
mereka percaya pada mereka, dan orang yang tidak melihat mereka mendengar berita 
tentang mereka, dan jika ia yakin orang-orang yang mengatakan kepadanya, ia 
percaya dia, dan jika dia tidak percaya diri - karena itu tidak di depannya - 
maka dia tidak percaya padanya, dan jika bukan karena fakta bahwa Allah memberi 
tahu kita tentang mukjizat-mukjizat ini dalam Al-Qur'an, itu akan mungkin 
terjadi di tempat kita berdiri.
Adapun mukjizat-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, maka metodenya akan tetap, dan setiap Muslim dapat mengatakan pada 



akhir kehidupan dunia ini: Muhammad adalah utusan Allah dan itulah keajaiban-
Nya. Kelangsungan hidup pesan dan alam semesta
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
ketika ia membawa pesan tentang Allah , kebenaran menjelaskan kepada kita: Aku 
mengutus Rasul untuk ditaati.
Logikanya adalah bahwa Al-Qur'an mengatakan:
Barang siapa mentaati Rasul, maka ia mentaati Allah
{; Karena Rasul datang sebagai utusan dari Allah ; Jadi satu langsung bagi kita 
adalah utusan Allah , dan kita tahu sebelumnya bahwa jika perintah ketaatan 
berasal dari Allah bersama dengan perintah dengan Rasul-Nya, kita patuh 
keduanya. Allah tidak datang dengan suatu ketetapan, baik secara ringkas maupun 
secara rinci. Hukum datang dari Rasulullah dengan amanat yang dilimpahkan Allah 
kepada Rasul-Nya dengan mengatakan:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Satu-satunya Messenger kepada siapa Allah telah memberikan mandat untuk membuat 
peraturan adalah Muhammad, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dan semua utusan dilaporkan dari Allah , dan 
tidak satupun dari mereka melaporkan apa-apa tentang dirinya kecuali untuk tuan 
kita, Rasulullah Allah . Allah SWT mengizinkannya dengan berfirman:}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{- Jadi, Rasulullah memiliki misi yang masuk dalam kerangka Al-Qur'an juga, dan 
misalnya dalam kehidupan kita, kita menemukan seseorang yang mengatakan kepada 
seorang karyawan: Karyawan yang absen lima belas hari dalam hukum negara 
diberhentikan. Inilah yang Anda katakan tentang pemecatan karyawan tidak 
konstitusional
Kami katakan kepadanya: Konstitusi mengatakan tentang masalah ini: Sebuah badan 
dibentuk untuk mengatur pekerjaan pekerja di bidang ini, jadi dengan 
pendelegasian ada badan yang menetapkan sistem untuk diterapkan pada pekerja, 
jadi ini adalah bagian dari konstitusi . Sub-perundang-undangan, demikian pula 
jika disuruh: Bawalah dalil dari Al-Qur'an bahwa shalat Maghrib itu tiga, bahwa 
fajar adalah dua, bahwa siang adalah empat, dan bahwa makan malam adalah empat, 
bawalah dalil dari Al-Qur'an untuk itu. , kamu berkata: Dalil saya adalah dari 
Al-Qur'an:}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{Dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, untuk 
memastikan integritas kurikulum dari distorsi yang mereka buat, mengatakan: 
“Saya tidak menemukan salah satu dari Anda berbaring di dipannya, ketika datang 
kepadanya perintah yang aku perintahkan atau larang, dan dia berkata: Aku tidak 
tahu apa yang kami temukan di dalam Kitab Allah yang kami ikuti.”
Dan dalam riwayat lain: pada otoritas Al-Miqdam bin Ma'ad Yakrib, ia berkata: 
“Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: Apakah tidak mungkin bagi seorang pria untuk berbicara 
tentang saya ketika dia sedang berbaring di sofanya, dan dia berkata: Di antara 
kami dan kamu adalah Kitab Allah , jadi apa yang kami temukan di dalamnya 
dibolehkan, kami perbolehkan, dan apa yang kami temukan di dalamnya Kami 
haramkan, dan apa yang Rasul dari Allah , semoga Allah salat dan saw dan 
keluarga dan sahabatnya, telah dilarang sama seperti yang diharamkan Allah .”
Saya meriwayatkan hadits ini atas otoritas Rasulullah sehingga Anda mengetahui 
kebodohan orang-orang yang mengatakan ini, dan mari kita beritahu mereka: Ucapan 
Anda ini adalah bukti ketulusan Rasul, demi Allah . Dengan Allah , apa yang akan 
kita katakan kepada para ulama hadits yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah 
Allah , dan jika mereka tidak mengatakan ini, kita akan mengatakan: Nabi 
berkata: Seorang pria reclines di sofa dan berbicara, dan tidak ada berbicara 
dengan cara yang bertentangan dengan pidato ini.
Jadi keberadaan ini adalah bukti ketulusan Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa 
dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan selama Allah telah 
mengutus dia, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s menjadi atas dirinya, 
keluarganya dan para sahabatnya, dari dia hingga ciptaannya, maka dengan risalah 
ini ketaatan dan ketaatan adalah: menanggapi permintaan
Dan jenis permintaan, seperti yang dikatakan oleh mereka yang bekerja di bidang 



retorika dan tata bahasa, sangat banyak. Suatu ketika Anda menginginkan sesuatu 
yang tidak mungkin, seperti pepatah orang yang berkata: “Seandainya saja planet-
planet itu datang kepada saya, maka saya akan memesannya. Jika saja planet-
planet itu mau mendekati saya, maka saya akan mengaturnya selama beberapa dekade 
pujian. Saya tidak akan menyenangkan Anda sebagai sebuah kata. ” Tindakan 
berjalan adalah jenis permintaan yang menunjukkan bahwa permintaan itu dicintai, 
tetapi itu tidak terjadi dan mungkin terjadi. Demikian pula, pertanyaannya 
adalah permintaan untuk sesuatu karena Anda menanyakan sesuatu, seperti yang 
Anda katakan kepada orang yang Anda kunjungi: Siapa yang Anda miliki?
Adapun meminta sesuatu untuk dikerjakan, maka ini adalah perintahnya, atau Anda 
meminta sesuatu untuk dihindari, maka ini adalah larangannya.
Siswa itu meminta sesuatu untuk dilakukan atau larangan untuk dihindari
Dan jika ketaatan diberikan secara umum, maka tidak ada habisnya kecuali 
ketaatan hamba kepada Tuhannya, dan setelah itu dikatakan: Anak laki-laki 
menaati ayahnya, murid menaati gurunya, pekerja menaati gurunya. Ketaatan, 
mengapa? Karena perintah dari setiap perintah, atau larangan dari setiap 
larangan; Dia mungkin bertanya kepadanya bahwa dia memerintahkan Anda ini untuk 
memberinya manfaat, atau dia melarang Anda melakukannya untuk memberinya 
manfaat, tetapi jika orang yang meminta Anda membutuhkan pekerjaan dan 
penyelesaian Anda, maka ini adalah masalah. di mana tidak ada keraguan. Meminta 
perintah yang bermanfaat baginya, atau mengharamkan sesuatu yang mendatangkan 
manfaat bagi yang mengharamkan atau mencegah kerugian.
Tetapi jika siswa memiliki semua atribut kesempurnaan mutlak sebelum Anda ada, 
maka keberadaan Anda, pekerjaan Anda, dan non-pekerjaan Anda tidak mengembalikan 
apa pun kepadanya, maka ini adalah bentuk ketaatan yang paling aman.
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Siapa yang mematuhi saya telah taat kepada Allah , dan 
siapa pun mendurhakai saya telah mendurhakai Allah .”
"
Orang-orang munafik adalah orang-orang yang bosan dengan hadirnya terang karena 
telah terbiasa hidup dalam kegelapan, dan yang bosan dengan adanya keadilan; 
Karena mereka terus hidup dalam keluhan, maka mereka mencoba untuk memangsa 
sesuatu untuk berdiri dalam masalah panggilan ini, maka mereka berkata: Apakah 
Anda tidak mendengar tentang teman Anda?
Itu perahu syirik
Dia berkata: Jangan menyembah siapa pun selain Allah , namun dia ingin 
menjadikan dirinya Tuhan dengan cinta dan ketaatan
Dan kebenaran diwahyukan kepada Rasul-Nya ketika Dia berfirman: “Barangsiapa 
yang mentaati Rasul telah menaati Allah .”
Oleh karena itu, ketaatan di sini tidak subjektif kepada Utusan Tuhan; Karena 
itu baik komunikasi dari Allah dalam sebagian teks, atau komunikasi dari Allah 
dalam delegasi total, dan selama itu komunikasi dari Allah dalam delegasi total, 
maka Allah telah mengamankan dia untuk membuat undang-undang: “Barangsiapa yang 
taat Rasul telah menaati Allah .”
Apa lawan kata dari ketaatan?
Ini adalah desersi dan ketidaktaatan, dan kami melihat orang-orang terbagi 
kepada Rasul menjadi dua bagian: yang dia patuhi dalam "lakukan dan jangan 
lakukan", dan apa yang tidak disebutkan di dalamnya: "lakukan dan jangan 
lakukan"; Itu datang di bawah aturan hal-hal yang diizinkan. Jika Anda ingin, 
Anda melakukannya, dan jika Anda ingin, Anda tidak melakukannya. Mereka yang 
menanggapi Rasul, yaitu menaatinya dalam "Lakukan dan jangan lakukan," adalah 
orang-orang yang menganut kurikulum
Dan orang-orang yang tidak mentaatinya telah “menghidupkan” yaitu, berpaling dan 
menolak
Lihatlah kebenaran, Maha Suci Dia, bagaimana Dia melindungi jiwa Rasul, dan Dia 
berkata, Maha Suci Dia:}
Dan barang siapa yang berpaling, maka Kami tidak mengutus kamu untuk menjaga 
mereka.
{Orang yang berpaling dan tidak menaati Rasul, karena kebenaran tidak mengirim 
Anda, ya Muhammad, untuk memaksa mereka untuk percaya
Ada perbedaan antara “Kami mengutus kamu kepada mereka” atau “Kami mengutus kamu 
kepada mereka” dan “Kami mengutus kamu untuk melawan mereka.”
Jadi “Kami mengutus kamu kepada mereka” berarti bahwa kamu hanya memberi tahu, 



tetapi “mereka” berarti membuat mereka melakukan ini dan itu, yaitu kamu harus 
memperhatikan, ya Muhammad. Untuk memaksa mereka agar percaya, maka Anda 
membebankan diri Anda dengan sesuatu yang Allah telah tugaskan untuk Anda 
lakukan:
{Bukanlah kamu yang memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Al-Baqarah: 272]
Kebenaran juga mengatakan:
{Jadi ingatkan, Anda hanya mengingatkan * Anda belum melupakannya}
[Al-Ghashaya: 21-22]
Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Dan Anda tidak tirani atas mereka.}
[T: 45]
"Gabar" artinya memaksa mereka untuk taat
Pemaksaan tidak sesuai dengan amanat, tidak sesuai dengan memasuki iman secara 
sukarela, dan tidak sesuai dengan pilihan
}
Jadi kami tidak mengirimmu untuk menjaga mereka
{Dan Al-Hafiz adalah: penghafal dengan berlebihan, Anda katakan, misalnya: Ini 
adalah orang yang menyimpan uang fulan, dan ini adalah orang yang menjaga uang 
semua orang, artinya dia memiliki berlebihan dalam menghafal.
Kebenaran menegaskan bahwa untuk kebaikannya sendiri, mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan para sahabatnya; Karena Dia, Mahasuci Nya, telah membuat 
jelas bagi kita keasyikan dari Rasulullah Allah dengan nya umat, dan bahwa dia 
suka bahwa mereka semua taat, percaya patuh, dan itulah sebabnya kebenaran 
mengatakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang 
percaya}
[Penyair: 3]
Mereka tidak beriman, maka Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan: Tenangkan dirimu, 
karena kamu harus berkomunikasi saja, dan ini adalah bagaimana Allah memudahkan 
tugas Rasul
Dan kami menemukan sebagian besar Allah celaan ‘s untuk Rasulullah Allah , bukan 
karena ia melanggar, tetapi karena ia membawa diri atas apa pesan yang dikenakan 
pada dirinya, seperti mereka yang mengangkat kisah Ibnu Umm Maktum, mengatakan: 
Nabi dibuat kesalahan dan itulah sebabnya Allah menjatuhkannya dan menegurnya.
Kami berkata kepada mereka: Rasulullah ingin orang-orang kafir Quraisy yang 
setia untuk percaya padanya, dan Ibn Umm Maktum datang kepadanya sebagai orang 
beriman dan ingin menanyakan tentang dia. Tetapi Nabi Shallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, meninggalkan yang mudah dan pergi ke yang 
sulit, seolah-olah dia bertanya: Mengapa Anda melelahkan diri sendiri?
“Dan kamu tidak perlu mengeluarkan zakat” yaitu apa yang membuatmu lelah, maka 
dia menyalahkan dia atas kemaslahatannya, bukan karena dia melawannya.
Seolah-olah kebenaran, Kemuliaan-Nya, ketika Dia berkata kepada Rasul-Nya, 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya:}
Jadi kami tidak mengirimmu untuk menjaga mereka
{Dia hanya mengatakannya untuk meringankan Messenger
Jadi
Al-Hafiz adalah orang yang memelihara orang yang diberitahu tentang perintah 
Allah dan mengikuti jalan Allah.
Jika dia ingin menyimpang, dia menyesuaikannya, maka Allah SWT menjelaskan: Saya 
tidak mengirim Anda untuk menjaga mereka, saya mengirim Anda untuk memberi tahu 
mereka, dan mereka bebas masuk ke dalam tugas atau tidak masuk.
Oleh karena itu, Hafiz adalah yang dominan dan dominan, seperti yang dia katakan 
dalam ayat-ayat lain: Dan yang dominan atau yang perkasa adalah orang yang 
membuat mereka beriman.
Dan berbicara dalam ketaatan yang dimaksudkan kepada Allah
Dan bahwa anggota tubuh Anda melakukan apa perintah Maha Kuasa dalam apa ini 
mendengar telinga Anda dan apa mengucapkan lidah Anda, dan ketaatan bukan untuk 
mengatakan: Wahai Allah , kita patuh, dan setelah itu Anda mencoba untuk 
menggaruk ketaatan ini dengan membuatnya ketaatan pada lidah dan bukan pada 
ketaatan anggota badan.
Ketaatan lidah tanpa anggota badan tidak dihitung dari iman
Itulah mengapa kebenaran mengatakan setelah itu:}



Dan mereka berkata, "Taati," dan ketika mereka keluar,
{
(/ 361) dan katakan ketaatan. Jika muncul dari rumah Anda beberapa dari mereka 
adalah yang mengatakan Allah menulis pergi tidur berpaling dari mereka dan 
percaya kepada Allah, dan Allah cukup sebagai agen (81) di sini menunjukkan hak 
untuk Rasul-Nya akan terkena berbagai panggilan bangsa dan siapa Allah 
perintahmu untuk mengajak mereka masuk Islam, - Adapun umat penjawab, mereka 
adalah orang-orang yang menanggapi Allah dan Rasul dan benar-benar beriman - 
orang-orang ini mengatakan kepadamu ketika kamu memerintahkan mereka untuk 
melakukan sesuatu atau meminta mereka untuk melakukan sesuatu, perintah atau 
larangan:
{Dan mereka mengatakan kepatuhan}
Artinya: Perintah kami dan urusan kami ditaati, yaitu perintah Anda dipatuhi.
{Jadi ketika mereka keluar dari Anda ke rumah sekelompok mereka selain apa yang 
Anda katakan}
Dan dikatakan: Dia muncul, yang berarti dia keluar untuk kotoran, dan kotorannya 
adalah: tanah angkasa yang luas, dan oleh karena itu pejuang berkata kepada 
mereka yang menantangnya: Tunjukkan padaku, yaitu keluar dari benteng atau 
benteng, dan orang-orang Arab sebelumnya tidak meringankan kebutuhan mereka di 
rumah mereka, dan jika mereka ingin buang air besar, mereka pergi ke tempat yang 
jauh, dan berasal dari kata ini, kata itu mengarah ke buang air besar di tempat 
yang kosong.
{Jadi jika mereka keluar dari Anda}
Artinya, mereka keluar, maka mereka mengatur soal ketaatan yang diperintahkan di 
kepala mereka, dan mereka merasa kesulitan, sehingga mereka menjauhi 
kemaksiatan, dan kita tahu bahwa kata “beit” berarti naungan yang menaungi suatu 
orang.
Waktu terbaik untuk akomodasi adalah di malam hari, sehingga mereka menyebut 
rumah tempat kita tinggal “tidur”, karena kita biasanya tidur di rumah yang 
didirikan di suatu tempat dan terdiri dari kamar-kamar; Dan orang-orang yang 
tersembunyi, dan mereka berkata: Hal ini disimpan di malam hari, yaitu, mereka 
mengaturnya di malam hari, dan apakah itu berarti bahwa mereka tidak boleh 
menghabiskan malam di siang hari? Tidak, tapi itu biasa bagi mereka untuk tidur 
di malam hari
Mereka melakukannya tanpa terlihat, dan mengelola dengan baik; Dan jika yang 
dimaksud adalah merapal mantra di tempat gelap, maka makna ini juga sah, dan 
jika rahasia, maka maknanya juga sah.
Jadi, prinsip dasarnya casting dilakukan di rumah
Prinsip dasarnya adalah bahwa rumah itu pada malam hari, dan semuanya 
tersembunyi, jadi jika rumah itu dalam gelap, kita katakan: Ini adalah rumah 
pada malam hari, dan jika tersembunyi secara rahasia, kita katakan: itu adalah 
rumah. ditempatkan pada malam hari juga.
{Dan mereka mengatakan ketaatan, kemudian ketika mereka muncul dari Anda, 
sekelompok dari mereka tidak apa yang Anda katakan}
Maksud saya, sekelompok orang berkata: Kami diperintahkan dan urusan kami dalam 
ketaatan pada apa yang Anda katakan: atau kami mematuhi Anda dalam ketaatan, 
tetapi mereka menghabiskan malam selain apa yang Anda katakan, maka mereka dalam 
kemaksiatan.
{Dan Allah mencatat di mana mereka bermalam.}
Dan Maha Suci Allah menulis sebagai hasil dari pengetahuannya, dan dia datang 
dengan kata "menulis" sehingga mereka tahu bahwa tindakan mereka dicatat pada 
mereka sehingga ketika buku mereka disajikan kepada mereka, mereka dapat membaca 
apa yang tertulis di dalamnya. , jika tidak tertulis, mereka mungkin berkata: 
Tidak, itu tidak terjadi. Sekte ini, karena akan menyurutkan masalah dakwah, 
maka kebenaran menjelaskan: Anda tidak akan ditolong oleh orang-orang yang Anda 
utus, melainkan oleh orang-orang yang mengutus Anda, maka berhati-hatilah agar 
ini melemahkan tekad Anda atau menghambatnya terhadap dakwah.
Jika ini terjadi pada sekelompok mereka, maka “berpalinglah dari mereka” yaitu, 
jangan berbicara dengan mereka dalam hal-hal ini dan tinggalkan mereka dan 
tinggalkan balas dendam untukku; Karena saya akan mendukung Anda meskipun mereka 
menentang Anda, dan kembali ke perintah Allah yang mengutus Anda
Kita tahu bahwa minat dalam semua pesan terletak pada orang yang dikirim, tetapi 
penerima mungkin bosan dengan undangan baru. Karena itu akan menjauhkannya dari 
keinginannya sendiri dan tuntutan kecerobohannya, maka yang mengutusmu, ya 



Muhammad, adalah penjamin untukmu bahwa seruanmu akan berhasil.
}
Maka jauhilah mereka dan bertawakallah kepada Allah , dan cukuplah Allah bagimu 
sebagai perantara.
{Mengapa? Karena mereka yang percaya kepada Anda terbatas dalam kemampuan, 
terbatas dalam akal, dan terbatas dalam peralatan, tetapi Dia yang mengutus Anda 
dapat menjadikan jumlah lawan Anda dan jumlah lawan Anda sebagai prajurit Anda, 
dan membantu Anda dari tempat yang tidak. menghitung
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memulai masalah 
Islam, dan orang-orang yang beriman di dalamnya sedikit.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an, bahkan jika itu?
{
(362) Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an, seandainya itu dari selain 
Allah , mereka akan menemukan di dalamnya banyak perbedaan, dan jika saya 
mendengar kata "gaya" yang tidak digunakan setelah (82)
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
Artinya, mereka harus merenungkan Al-Qur'an, karena ada sesuatu yang disebut 
"kontemplasi," dan sesuatu yang disebut "kontemplasi." Yang ketiga disebut 
“peringatan”, yang keempat disebut “pengetahuan”, dan yang kelima disebut 
“kehati-hatian”. Semua metode ini disebutkan dalam Al-Qur'an, "Apakah mereka 
tidak tahu?" "Apakah mereka tidak mengerti?" "Apakah mereka tidak ingat?" 
“Apakah kamu tidak kafir?”
Kemudian merenungkan, berpikir, mengingat, bernalar, dan mengajar
Ketika penerima Anda datang untuk meminta Anda memanggil kata 
"mempertimbangkan"; Artinya adalah bahwa dia yakin bahwa jika Anda membuat 
pikiran Anda kuat, Anda akan mencapai kebenaran yang diinginkan, tetapi orang 
yang ingin menipu Anda tidak mengingatkan Anda tentang sarana pemeriksaan, 
seperti pedagang yang masuk untuk membeli. kain, dan dia menampilkan kainnya, 
dan dia ingin membuktikan kepada Anda bahwa itu adalah kain alami dan kuat dan 
bukan sintetis, jadi dia membasahinya. Dia memperingatkan Anda tentang indra 
kritis Anda, dan jika dia memperingatkan Anda tentang indra kritis Anda, ini 
berarti: dia yakin bahwa tindakan indra kritis Anda adalah untuk kepentingan apa 
yang dia klaim, dan jika strukturnya tidak mendukung apa yang dia klaim, dia 
akan mencoba menipu Anda, tetapi dia berkata kepada Anda: Perhatikan baik-baik . 
dan coba
Dan kebenaran berkata:
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
Perenungan adalah setiap hal yang disajikan kepada pikiran di mana ia memiliki 
tindakan, jadi Anda memikirkannya untuk melihat bukti ketulusannya. Dan 
"perhatian" berarti melihat bagian belakang sesuatu dan akibatnya, karena Rasul 
memberi tahu Anda: Allah itu satu. Cari bukti dengan pikiran Anda, dan ketika 
Anda sampai di sana, Anda percaya bahwa hanya ada satu Allah .
Jangan pernah mengatakan bahwa itu adalah masalah kemewahan atau kecanggihan; 
Karena ketika Anda melihat hasilnya, apa jadinya jika Anda tidak percaya pada 
satu Allah ?
Hadiahmu adalah api
Jadi, bermeditasi berarti: Saya melihat ke dalam berbagai hal dan mencoba 
melihat konsekuensi yang terjadi darinya, dan ini adalah tahap setelah 
perenungan.
Kontemplasi diperlukan untuk mengingat apa yang Anda ketahui sebelumnya jika 
Anda pernah lupa
Kontemplasi datang lebih dulu, dan kemudian kontemplasi datang
Dan Anda mengatakan - misalnya - kepada putra Anda: Agar masa depan Anda tinggi 
dan menjadi insinyur atau dokter, Anda harus belajar dan berusaha, sehingga anak 
itu berpikir untuk memiliki posisi seperti mereka yang unggul dalam berbagai 
profesi. dalam masyarakat, dan berusaha.
Jadi tahap pertama adalah: kontemplasi, dan yang kedua adalah: kontemplasi, jadi 
jika Anda lupa, kami katakan kepada Anda: Ingat apa yang Anda pikirkan dan 
akhiri, dan renungkan konsekuensinya. Perasaan, lalu pindah ke catatan kaki 
perasaan
Jika Anda memahami apa yang ada dalam pikiran orang lain, maka Anda tahu apa 
yang dipikirkan si anu
Oleh karena itu, tidak perlu bahwa Anda telah mencapai pengetahuan dengan 



pikiran Anda, melainkan Anda telah mengambil jumlah dari kehati-hatian orang 
lain, dan karena itu ketika Tuhan kita menyangkal satu pengetahuan, Dia telah 
menyangkal kehati-hatian dari yang lebih fortiori; Itu karena sains berarti 
kemampuannya untuk merasionalisasi kemampuan orang lain, tanpa akses ke hukum, 
aturan, dan prinsipnya, ia hanya tahu bagaimana mengambil manfaat dan manfaat 
darinya, dan dalam kehidupan kita sehari-hari kita menemukan bahwa buta huruf 
mendapat manfaat dari televisi dan manfaat. dari listrik, yaitu manfaat dari 
pengetahuan orang lain.
Tapi dia tidak memahami kemampuan ilmuwan itu
Jadi lingkaran pengetahuan lebih luas; Karena kamu tahu dengan pikiranmu sendiri
Adapun dalam lingkaran ilmu, kamu mengetahui dan memahami apa yang selain kamu 
memiliki akal
Karena itu, ketika Tuhan kita datang untuk menyampaikan kasus ini, Dia 
berfirman:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Ikuti apa yang diturunkan Allah ," mereka 
berkata: Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan nenek moyang kami atau 
keturunan mereka.
[Al-Baqarah: 170]
Dalam pengertian yang sama dia datang dalam ayat lain ketika dia berkata kepada 
mereka:
{Dan jika mereka diberitahu untuk datang Walia apa yang diturunkan Allah kepada 
Nabi dan mengatakan kami menghitung apa yang kami temukan ayah kami Ulu orang 
tua mereka tidak tahu apa-apa, juga tidak dibimbing}
[Tabel: 104]
Dalam ayat pertama, Yang Mahakuasa berkata: "Mereka tidak mengerti," karena 
mereka berkata: "Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh 
nenek moyang kami," tanpa mengecualikan orang lain. Mereka tidak mengetahui apa-
apa dan tidak mendapat petunjuk.” Dan Maha Suci Dia di sini adalah penyangkalan 
pengetahuan dari nenek moyang mereka, yang lebih luas dari penyangkalan 
rasionalitas; Karena meniadakan alasan berarti meniadakan kemampuan untuk 
menyimpulkan
Tetapi itu tidak meniadakan bahwa seseorang mendapat manfaat dari apa yang telah 
direncanakan orang lain
}
Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, dan jika itu dari selain Allah , 
mereka akan menemukan di dalamnya banyak perbedaan
{
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia mendorong pendengar untuk mendengarkan 
firman-Nya, terutama mereka yang menentang metodologi-Nya, untuk merenungkan Al-
Qur'an, berarti bahwa Dia mencintai mereka untuk membuat pikiran mereka bekerja 
dalam apa yang mereka dengar; Karena kebenaran tahu bahwa jika mereka 
menempatkan pikiran mereka untuk bekerja dalam apa yang mereka dengar, mereka 
akan berakhir dengan masalah kebenaran tanpa berdebat, tapi apa yang menempatkan 
mereka dalam situasi mereka menyatakan kepatuhan.}
Maka jika mereka keluar darimu di rumah sekelompok mereka selain dari apa yang 
kamu katakan
{Ini adalah bukti bahwa mereka tidak merenungkan Al-Qur'an, dan mengatakan yang 
sebenarnya:}
apakah mereka tidak akan berpikir?
{Itu datang setelah ayat itu, seolah-olah itu datang, dan buktinya 
mendahuluinya.
Oleh Allah , ketika mereka menghabiskan malam di jiwa mereka, atau mereka 
menghabiskan malam dengan cara yang berbeda dari apa yang mereka mengatakan 
kepada Rasulullah Allah , yang berkata kepada Rasulullah Allah : Mereka tinggal 
di tempat ini ?! Jadi, jika mereka merenungkan hal-hal seperti itu, mereka akan 
tahu bahwa salah satu yang memberitahu Rasulullah Allah rahasia mereka, rahasia 
dan plot mereka Allah , sehingga Rasulullah Allah adalah jujur dalam melaporkan 
tentang Allah , dan selama Rasulullah Allah benar dalam melaporkan tentang Allah 
, jadi kembali ke ayat pertama.}
Barang siapa mentaati Rasul, maka ia mentaati Allah
{Dan semua ayat saling melengkapi, karena ketika Al-Qur'an diturunkan dalam 
bahasa Arab, Allah tidak ingin membuat setiap pendengar Arab mempercayainya 
terlebih dahulu; Karena jika mereka semua percaya terlebih dahulu, mereka akan 
mengatakan: Keyakinan mereka pada Al-Qur'an membuat mereka mengabaikan tantangan 



Al-Qur'an kepada mereka.
Tetapi beberapa orang yang dihadapkan dengan Al-Qur'an tetap pada kekafiran 
mereka, dan orang-orang kafir membutuhkan oposisi dan oposisi.
Jadi jika dia menemukan bahwa Al-Qur'an telah menantangnya untuk membuat yang 
serupa, dan dia menantangnya sekali untuk membuat sepuluh bab seperti itu, dan 
dia menantangnya untuk membuat satu bab terpendek seperti itu, ini adalah 
tantangan bagi orang yang tidak percaya.
Bukankah tantangan ini membangkitkan naluri keras kepala? Dan tak satu pun dari 
mereka mengatakan sepatah kata pun, jadi apa artinya? Artinya: Mereka yakin 
bahwa mereka tidak dapat mencapai itu, dan mereka bertahan dalam kekafiran 
mereka, dan mereka berani dan mengatakan apa yang mereka katakan.
Meskipun demikian, Al-Qur'an melewati mereka dan mereka tidak menemukan obat di 
dalamnya
Mereka bisa saja berkata: Muhammad berkata bahwa Qur'an itu ajaib dan fasih, dan 
dia keliru dalam hal ini dan itu.
Dan jika mereka adalah orang-orang beriman, mereka akan menyembunyikannya, 
tetapi mereka adalah orang-orang kafir dan orang-orang kafir itu tertarik untuk 
menyebarkan kesalahan apa pun tentang Al-Qur'an, dan setelah itu akan datang 
suatu kaum yang tidak memiliki kemampuan bahasa Arab maupun kefasihan berbicara. 
Arab, untuk mengatakan bahwa Al Qur'an mengandung pelanggaran! Bagaimana ini 
bisa datang kepada mereka ketika mereka tidak memiliki kemampuan bahasa Arab, 
dan bahasa mereka adalah bahasa buatan, dan mereka tidak memiliki kemampuan 
berbicara, jadi bagaimana mereka bisa mengatakan: Al-Qur'an mengandung 
kontradiksi? Orang-orang Arab yang tidak percaya lebih layak menerimanya, karena 
mereka memiliki kecerdasan dan kefasihan, dan mereka sezaman dengan wahyu Al-
Qur'an. Ini adalah bukti bahwa orientalis yang mengklaim ini menderita 
kekurangan bahasa
Dan kami katakan kepada mereka: Al-Qur'an telah disingkapkan untuk membuktikan 
kefasihan dan kefasihannya dengan orang-orang yang pertama kali diturunkan.
Sebagian dari mereka akan mengusung pendekatan advokasi, kemudian Al-Qur'an 
membawa mukjizat lain selain bangsa Arab. Keajaiban Al-Qur'an bukan hanya 
kefasihan, dan hanya satu yang akan berkata: Dia adalah orang Arab yang paling 
tidak mampu, jadi ada apa dengan orang non-Arab dan Romawi? Dan kami berkata 
kepadanya: Makan keajaiban ada dalam gayanya? Tidak, keajaiban hal-hal di mana 
semua bahasa di dunia ini setuju; Karena berasal membuktikan bahwa Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dengan 
kesaksian lawan-lawannya, tidak meninggalkan pulau kecuali di perjalanan dagang 
ke Suriah, dan itu tidak terbukti bahwa dia duduk dengan seorang guru, dan 
mereka semua tahu ini, bahkan kesalahan yang mereka buat, Tuhan kita membawanya 
terhadap mereka dan berkata:
{Dan kita sudah tahu bahwa mereka berkata, “Hanya manusia yang mengajarkannya.'
[Lebah: 103]
Yang dimaksud dengan “beshr” adalah seorang anak laki-laki bernama Huwaitib bin 
Abd al-Uzza, yang masuk Islam dan menjadi Muslim yang baik, atau anak laki-laki 
lain, Rumi atau Salman al-Farisi, jadi kebenaran menjadi jelas: Bijaksanalah, 
untuk Muhammad tidak duduk dengan seorang guru, juga tidak melakukan perjalanan.
Setelah itu, Al-Qur'an datang sebagai tantangan, bukan dengan logika, atau 
dengan bahasa, atau dengan kefasihan, atau dengan kefasihan saja, tetapi dengan 
materi yang komprehensif untuk semua pikiran, yang merupakan kitab alam semesta.
Dan fakta dan peristiwa yang dibagikan semua orang
Alam semesta - seperti yang kita ketahui - memiliki selubung. Masa lalu 
diselubungi oleh masa lalu, dan dia yang menjalani hari-harinya mengenalnya, dan 
dia yang tidak mengenalnya di masanya, oleh karena itu, peristiwa masa lalu 
terselubung oleh masa lalu, dan peristiwa masa depan ditangkap. oleh masa depan; 
Karena itu belum terjadi
Dan saat ini ada di depan kita, maka dia jadikan baginya penghalang yaitu 
tempat, kemudian Al-Qur'an datang dengan metodenya yang menghancurkan semua 
penghalang ini, lalu dia menantang dengan contoh dan berkata:
{Dan Anda tidak berada di sisi Barat ketika Kami memutuskan perselingkuhan 
dengan Musa, dan Anda tidak termasuk saksi}
[Cerita: 44]
Maha Suci Dia berkata:
{Dan kamu tidak termasuk penduduk Madyan, membacakan untuk mereka ayat-ayat 
Kami.}



[Cerita: 45]
Maha Suci Dia berkata:
{Dan Anda tidak akan membaca sebuah buku sebelumnya, dan tidak akan Anda 
menuliskannya dengan sumpah Anda, sehingga orang-orang yang zalim akan curiga.}
[Laba-laba: 48]
Dan setiap "apa pun yang Anda tulis dalam Al-Qur'an membawa berita tentang hal-
hal yang terjadi di masa lalu."
Demi Allah , seandainya mereka mengetahui bahwa dia mengajar atau duduk di 
hadapan seorang guru, apakah mereka akan diam? Tentu saja tidak, karena ada 
orang-orang kafir yang menginginkan celah untuk menembusnya, dan setelah itu Al-
Qur'an datang ke tabir masa depan dan memecahkannya.
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Sehingga Umar bin Al-Khattab berkata: Golongan mana ini? Al-Qur'an diturunkan 
dengan ayat-ayat yang dibacakan, direkam dan dihafal
Pertempuran Badar datang dan kerumunan benar-benar dikalahkan
Ayat lain diturunkan dalam al-Walid Ibn al-Mughirah al-Jabbar al-Maftari:
{Kami akan menamainya di khartoum}
[Pena: 16]
Beberapa dari mereka bertanya: Apakah kita mampu mencapainya? Setelah itu 
terjadi Perang Badar, maka mereka melihat hidungnya dan menemukan bahwa pedang 
telah memotongnya dan meninggalkan bekas dan bekas di atasnya, jadi siapa yang 
telah menembus tabir masa depan? Itu adalah Allah
Dia bukan Muhammad. Jika Anda merenungkan masalah dengan benar, Anda akan tahu 
bahwa Muhammad tidak lain adalah seorang informan Al-Qur'an, dan bahwa orang 
yang mengatakan Al-Qur'an adalah Allah yang tidak memiliki masa lalu, sekarang, 
atau masa depan, melainkan sepanjang waktu. adalah untuk-Nya, dan Al-Qur'an 
datang dan mengatakan:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum 
kita karena apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Mereka berkata di dalam diri mereka dan tidak ada yang mendengar mereka, 
kemudian Al-Qur'an turun dan menceritakan apa yang mereka katakan dalam diri 
mereka sendiri
Jadi apa yang mereka katakan? Dan jika mereka telah merenungkan Al-Qur'an, 
mereka akan tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan-Nya, adalah Satu yang memberitahu 
Rasulullah Allah dari apa yang mereka katakan dalam diri mereka
ayat ini}
Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?
{datang setelah}
Maka jika mereka keluar darimu di rumah sekelompok mereka selain dari apa yang 
kamu katakan
{Kemudian, mereka telah diekspos. Seandainya mereka berpikir, pastilah mereka 
mengetahui bahwa Allah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang benar, Dialah yang memberitahukan apa yang mereka sembunyikan, dan orang-
orang yang tidak mengerti bahasa terbang dengan gembira dalam perselisihan, di 
bawah ilusi bahwa hal itu ada dalam Al-Qur'an. Mereka mengatakan: Satu peristiwa 
yang dikaitkan dengan satu aktor tidak pernah disangkal dan dibuktikan sekali. 
Jika Anda menyangkalnya, itu tidak membuktikannya, dan jika Anda membuktikannya, 
Anda tidak menyangkalnya, tetapi Al-Qur'an berisi ini
Dan persiapkan untuk mereka dengan mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17]
Dan "apa yang Anda lempar" adalah negasi dari "melempar," dan "jika Anda 
melempar," "melempar" dikonfirmasi. Al-Qur'an datang di kata kerja 
“dilemparkan,” dan subjek adalah “Utusan Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya.” Jadi bagaimana tindakan itu 
bisa membuktikan sekali dan menyangkalnya sekali dalam satu ayat? Dan kami 
berkata kepada mereka: Karena Anda tidak memiliki Ratu Arab, Anda mengucapkan 
kata-kata ini. Adapun orang yang memiliki Ratu Arab, yang otentik, halus, alami, 
dan sopan di dalamnya, dia mendengar ayat itu dan tidak mengucapkan kata-kata 
seperti itu, yang menunjukkan bahwa dia mengerti artinya.
Lalu mengapa kita menjauh dan mengatakan dari hari-hari jahiliyah, mengambil 
dari kehidupan kita sehari-hari, misalnya, jika Anda datang untuk memberi contoh 



kepada anak Anda dan berkata kepadanya: Zakir karena ujian sudah dekat, dan saya 
duduk dengan Anda untuk melihat apakah Anda akan belajar atau tidak
Anak laki-laki itu mengambil bukunya dan duduk di mejanya dan kemudian membuka 
buku itu dan membalik kertas-kertas itu dan menggelengkan kepalanya
Dan setelah beberapa saat dia berkata kepadanya: Ayo lihat apa yang saya ingat
Jadi dia memegang buku itu dan menanyakan dua pertanyaan saat dia mengingatnya
Dia tidak menjawab, maka Anda berkata kepadanya: Saya ingat, dan saya tidak
Artinya, Anda melakukan formalitas belajar, dan Anda tidak memiliki hasil dalam 
subjek studi
Ucapan Anda: "Saya ingat" adalah penegasan dari kata kerja, dan pernyataan Anda: 
"Saya ingat" adalah negasi dari kata kerja.
Jika kata kerja berasal dari satu subjek, itu ditegaskan sekali dan ditolak 
sekali oleh pidato yang fasih
Ketahuilah bahwa sisi pembuktian bukanlah sisi penyangkalan
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan apa yang Anda lempar saat Anda melempar?
{Seolah-olah Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, ketika ia datang ke pertempuran, mengambil segenggam kerikil, 
dan datang dan melemparkan mereka di tentara musuh.
Jadi, operasi formal dilakukan oleh Nabi, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tapi Rasulullah Allah memiliki 
kekuasaan untuk mengirim kerikil untuk semua tentara musuh? Ini bukan dalam 
kekuasaannya, jadi katakan yang sebenarnya:}
Dan kamu tidak melempar ketika kamu melakukannya, tetapi Allah yang melakukannya
{
Anda mengambil formalitas melempar, tetapi objektivitas melempar adalah untuk 
Allah SWT
Misalnya, dalam ayat lain, ia mengatakan:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu}
[Rm: 6]
Ini adalah penolakan
Lalu dia berkata tepat setelah:
{Mereka tahu penampilan luar dari kehidupan duniawi ini.}
[Roma: 7]
Dan Anda bertanya: Apakah dia mengatakan: "Mereka tidak tahu?"
Lalu dia berkata, "Mereka tahu," tepat setelah itu? Ya, mereka tidak mengetahui 
ilmu yang bermanfaat.
mereka mengetahui aspek kehidupan duniawi
{Mereka tidak tahu bagian dalam sesuatu atau konsekuensinya
Jika kata kerja datang, terbukti sekali dan ditolak lagi, maka sisinya harus 
ditolak
Contohnya adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Pada hari itu tidak ada manusia atau jin yang akan ditanya tentang dosanya.}
[Al-Rahman: 39]
Kemudian Al-Qur'an mengatakan di situs lain:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}
[Safat: 24]
Artinya mereka akan ditanya
Dan kami katakan: Bawalah Ratu Arab, bahwa guru tidak bertanya kepada muridnya
Maka pertanyaan itu boleh datang dari ulama untuk mengetahui apa yang ada pada 
tanggung jawab dan mengakuinya, dan bukan kepada ulama untuk mengetahui apa yang 
ada pada tanggung jawab, dan ketika Tuhan kita berfirman:}
hentikan mereka, mereka bertanggung jawab
{
Maka janganlah kamu mengira bahwa Allah bertanya karena Dia tidak mengetahui, 
melainkan meminta untuk menentukan kamu, agar bukti penegasan lebih kuat dari 
dalil pengujian.
Jadi, jika Anda melihat sesuatu yang disangkal, dan itu terbukti sekali lagi, 
maka ketahuilah bahwa sisinya kontradiktif
Dan ketika kita berbicara tentang keajaiban Al-Qur'an, kita menemukannya 
mengatakan:
{Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan, karena Kami memberi 
nafkah untukmu dan mereka.}
[Ternak: 151]



Dalam ayat kedua, Tuhan kita berkata:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
[Al-Isra: 31]
Seseorang yang tidak memiliki kemampuan bahasa mungkin berkata: Yang mana di 
antara mereka yang fasih? Jika yang pertama, maka yang kedua tidak fasih, dan 
jika yang kedua, maka yang pertama tidak fasih
Kami katakan kepadanya: Anda hanya mengambil kekurangan dari setiap ayat
Dan kamu harus mengambil kekurangan setiap ayat dengan dadanya
Memang kekurangan ayat itu berbeda; Karena dia mengatakan yang pertama:}
kami menyediakan untuk Anda dan mereka
{Dan di detik dia berkata:}
Kami menyediakan untuk mereka dan Anda
{
Tapi apakah ayat yang dikeluarkan bersatu? Tidak, setiap ayat berbeda; karena 
dia berkata:}
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan, karena Kami telah 
memberi rezeki kepadamu dan mereka.
{
Seolah-olah kehancuran itu ada
diperoleh; Itulah sebabnya si penerima menyibukkan dirinya dengan mata 
pencahariannya sebelum dia menduduki mata pencaharian anaknya
Dia takut seorang anak akan datang kepadanya dan dia tidak akan menemukan apa 
pun untuk memberinya makan
Karena dia sendiri miskin
Kemudian Allah meyakinkan dia tentang rezekinya terlebih dahulu, kemudian 
setelah itu dia meyakinkannya tentang rezeki orang-orang yang akan datang:}
kami menyediakan untuk Anda dan mereka
{
Tapi di ayat kedua dia tidak mengatakan itu
Lebih tepatnya dia berkata
dan jangan bunuh anakmu karena takut miskin
{Seolah-olah dia takut kehilangan uangnya dan menjadi miskin ketika anak laki-
laki itu datang, dan selama dia berkata:}
takut akan kemiskinan
{Ini berarti bahwa kemiskinan tidak ada, tetapi dia takut kemiskinan jika anak 
laki-laki itu datang, dia takut bahwa anak laki-laki itu akan datang kepadanya 
dan kemiskinan akan datang kepadanya bersamanya, jadi dia menjelaskan kebenaran 
kepadanya: Jangan takut, anak laki-laki itu akan datang dengan mata 
pencahariannya}
Kami menyediakan untuk mereka dan Anda
{Kemudian jika Anda melihat ayat, itu lemah dengan dadanya
Anda menemukan hubungan yang lengkap, dan beberapa dari mereka mencoba mencari 
jalan keluar untuk menantang kefasihan Al-Qur'an, jadi mereka bertanya-tanya 
mengapa kebenaran mengatakan dalam sebuah ayat dalam Al-Qur'an:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari 
ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
Dan dalam surah lain dia berkata:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Dan kami katakan kepada mereka: Kalian tidak memahami ayat-ayat dalam bentuknya 
yang sebenarnya
Dalam syair pertama ia mengatakan:
Dan bersabarlah terhadap apapun yang menimpamu, karena itu adalah bagian dari 
ketetapan hati.
{yaitu, dalam bencana di mana Anda tidak bersalah
Selama Anda tidak memiliki saingan di dalamnya
Jadi apa yang kamu lakukan? Tetapi jika Anda memiliki saingan dan lawan, Anda 
dapat menggerakkan diri untuk membalas dendam padanya
Karena itu, perhatikan ucapannya yang jujur:}
Dan bersabarlah terhadap apapun yang menimpamu, karena itu adalah bagian dari 
ketetapan hati.
{Ini sesuai untuk situasi di mana tidak ada musuh, dan dalam ayat kedua:}
Ini karena penentuan sesuatu.



{Ayat ini cocok untuk situasi di mana Anda berhutang, karena Anda akan bersabar 
dengan bencana dan dengan orang-orang yang membuatnya dari debitur; Karena 
setiap kali Anda melihatnya, Anda membuat diri Anda kesal , dan ini membutuhkan 
penekanan yang kuat pada kesabaran, dan ini adalah kata-kata para orientalis 
yang ingin menantang Al-Qur'an dan memberitahu kami: Anda melihat Al-Qur'an 
dengan kesucian, tapi jika Anda melihatnya dengan cermat, Anda akan menemukan 
bahwa ada banyak perbedaan. Lipatan pemikiran kami tentang Al-Qur'an, dan 
beberapa di antaranya memberi tahu Anda, misalnya: Ketika Al-Qur'an menyajikan 
masalah penciptaan langit dan bumi, semua ayat datang untuk mengkonfirmasi bahwa 
Allah SWT menciptakannya. dalam enam hari.
Tetapi ketika kita melihat ayat-ayat secara rinci, mereka mengatakan:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara 
dengan Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan 
sebanyak rezeki dalam empat hari, baik Penanya * dan kemudian Astoya ke langit 
dan merokok, dan mengatakannya dan bumi kamu bersama-sama, rela atau loth * 
Vqdahn tujuh langit dalam dua hari, dan Dia mengungkapkan urusan mereka di 
masing-masing surga, dan Kami menghiasi langit yang paling rendah dengan para 
penerang Allah SWT.}
[dipisahkan: 9-12]
Kami menemukannya selama delapan hari dan mereka berkata: Ini adalah 
perselisihan
Kami memberi tahu mereka: Anda tidak mengerti
Maha Suci Dia ketika Dia berkata:}
Katakanlah, apakah kamu kafir kepada Dia yang menciptakan bumi?
Apakah dia berbicara tentang apa yang benar untuk kehidupan di bumi? Bahwa 
ketika dia berbicara tentang bumi, dia berkata:}
Katakanlah: Apakah kamu kafir kepada Dia yang menciptakan bumi dalam dua hari, 
dan menyamai-Nya, yaitu Tuhan Surga dan Neraka*
{Ini akan menjadi sekuel bumi, karena dia berbicara tentang bumi.}
dan masukkan ke dalamnya
{yaitu bumi}
Dia mengangkatku dari atasnya dan memberkatinya dan menetapkan di dalamnya 
rezekinya.
{
Dan semuanya ada di Bumi
Jadi tahap kedua adalah tahap penyelesaian penciptaan bumi. Maha Suci Dia, Dia 
menciptakan bumi terlebih dahulu sebagai kejahatan, dan setelah itu Dia membuat 
tiang di dalamnya dan menempatkan di dalamnya rezeki dan memberkatinya.
Dalam berapa hari? Dalam empat hari, seolah-olah dua hari pertama memasuki 
empat, karena ini adalah kelanjutan dari penciptaan bumi
Dan Allah memiliki cita-cita, seperti yang Anda katakan: Saya berjalan dari sini 
ke Ismailia dalam satu jam, dan ke Port Said dalam dua jam, jadi Anda berkata: 
Ke Port Said dalam dua jam, berarti jam pertama telah dihitung, jadi ini 
Orientalis tidak memahami data Al-Qur'an; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?
{Jika Anda menemukan sesuatu di luar yang menimbulkan pertanyaan dalam Al-
Qur'an, maka gunakan pikiran Anda dan kerja pikiran Anda sehingga Anda tahu 
bahwa kontradiksi ada dalam pemahaman Anda dan bukan kontradiksi dalam Al-
Qur'an; Karena dari Dia yang, ketika dia memotong realitas, memotongnya sesuai 
dengan realitasnya, dan dengan Dia yang darinya tidak ada yang disembunyikan, 
baik tabir waktu lampau, maupun tabir waktu yang akan datang, maupun tabir 
tempat, atau tabir tempat.}
Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, dan jika itu dari selain Allah , 
mereka akan menemukan di dalamnya banyak perbedaan
{Al-Qur'an adalah sebuah buku besar dengan empat belas dan seratus bab. Demi 
Allah , bawalah penulis mana pun untuk menulis ini, lalu lihat kefasihannya, 
Anda akan menemukannya kuat di satu aspek dan lemah di sisi lain, dan setelah 
itu Anda mungkin menemukannya melanggar makna, dan dia mengucapkan dua kata di 
sini dan kemudian datang dengan apa yang bertentangan dengan mereka. Kemudian! 
Seperti yang dilakukan Abu Al-Ala Al-Ma'arri ketika dia berkata: Hari-hari 
menghancurkan kami sampai kami seperti kaca, tetapi kami tidak akan 
dikembalikan.
Dan ketika dia kembali sadar setelah itu, dia berkata: Peramal dan dokter 
keduanya mengklaim bahwa tubuh tidak dibangkitkan.



Tetapi Tuhan kami, Maha Suci-Nya, tidak berubah, dan ilmu-Nya tidak berubah, 
maka Dialah yang benar. Oleh karena itu, kontradiksi datang dari salah satu yang 
berbohong; Karena kenyataan tidak mengaturnya, dan salah satu yang ada dalam 
dirinya berubah, kemudian dia melihat suatu pendapat dan kemudian mengubahnya, 
maka berubahlah.
Tapi Allah SWT tidak berubah
Dia mengatakan yang sebenarnya:}
Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, dan jika itu dari selain Allah , 
mereka akan menemukan di dalamnya banyak perbedaan
{
Kenyataannya juga bahwa kita menemukan setiap masalah Al-Qur'an disajikan 
sebagai salah satu teks Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya.
Masalah Al-Qur'an ini berada di alam semesta yang mengalami perubahan, dan 
sebagian perubahan itu berasal dari orang yang beriman kepada Al-Qur'an, dan 
sebagian lagi dari orang yang tidak beriman kepada Al-Qur'an.
Tidak, mereka di Barat, misalnya, setelah Perang Dunia Pertama menemukan 
silinder untuk menghancurkan esensi individu dan bagian yang tak terpisahkan
Ini adalah tahap pertama dalam penghancuran atom, dan kita menemukan Al-Qur'an 
mengalikan perumpamaan dengan atom, dan itu adalah hal terkecil dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7]
Para ilmuwan meletakkan tangan mereka di hati mereka karena atom telah 
terfragmentasi
Dia menemukan sesuatu yang lebih kecil dari atom!! Kami menemukan seseorang yang 
membaca Al-Qur'an
Dan dia berkata: Al-Qur'an diturunkan di era di mana hal terkecil adalah "atom" 
menurut orang Arab kuno, dan Allah mengetahui selamanya bahwa pengetahuan akan 
mencari, naik, dan memecah atom. Dia berkata:
{Yang Mengetahui Yang Gaib, tidak ada seberat atom pun yang luput dari-Nya di 
langit atau di bumi, juga tidak lebih kecil dari itu dan juga tidak seberat 
itu.}
[Syeba: 3]
Penulis pernyataan ini merenungkan Al-Qur'an dan memahami tentang Allah , di 
mana waktunya sama, karena masa depan adalah seperti masa lalu, dia tidak 
memiliki pengetahuan masa depan, pengetahuan sekarang, dan pengetahuan masa 
lalu, dan dia menjelaskan kepada kita : bahwa ada sesuatu yang lebih kecil dari 
atom.
Jika Anda memecahkan pecahannya, kami akan menemukan di dalam Al-Qur'an sebuah 
harta karun untuk itu
Datang ke masalah sosial, misalnya
Anda menemukan masalah Al-Qur'an di mana para penentang Al-Qur'an berkumpul 
untuk mengajukan keberatan, jadi kami menemukan Muslim yang tidak mengerti 
mengejar mereka dan berkata: Hal-hal ini tidak lagi sesuai dengan zaman, 
kemudian kami menemukan musuh Islam dihadapkan pada keadaan yang tidak menemukan 
solusi untuk masalah mereka kecuali apa yang dinyatakan dalam Al-Qur'an
}
Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, dan jika itu dari selain Allah , 
mereka akan menemukan di dalamnya banyak perbedaan
{
Contoh lain: Ada yang mengatakan: Ada perbedaan bacaan
Seperti firman Allah SWT:
{Pemilik Hari Penghakiman}
[Fatih: 4]
Dan dia berkata: Ada orang yang membacanya "Pemilik Hari Pembalasan"
Tapi ada yang disebut “ajaran riba” karena kata “Malik” dan kata “Malek” 
memiliki arti yang sama, dan bagaimana bisa Al-Qur'an itu dari selain Allah ?}
Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an, bahkan jika itu?
{- Al-Qur'an mana - "dari selain Allah ." Apakah dia membawa Al-Qur'an kepada 
orang lain selain Allah ?! Tidak
Al-Qur'an hanya berasal dari Allah SWT.}
Dan andaikata itu dari selain Allah , pastilah mereka menemukan banyak 
perselisihan di dalamnya.
{



Firman Yang Mahakuasa:}
Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?
Sebuah penghormatan kepada manusia, seolah-olah manusia diciptakan oleh Allah 
untuk menerima sesuatu dengan pikiran.
Mesin intelektual ini, jika dia menggunakannya, akan mencapai kenyataan, dan 
kemudian dia hanya ingin kita membuat mesin ini:}
Apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, dan jika itu dari selain Allah , 
mereka akan menemukan di dalamnya banyak perbedaan
{Al-Qur'an adalah kalam Allah , dan kalam Allah adalah sifat-Nya, dan sifat yang 
sempurna itu sempurna, dan perbedaan bertentangan dengan kesempurnaan.
Arti dari perbedaan itu adalah anda menemukan satu ayat yang berbeda dengan ayat 
yang lain, seolah-olah orang yang mengatakan ini lupa bahwa dia mengatakannya!! 
Kemudian dia datang dengan sesuatu yang bertentangan, dan jika dia memiliki 
kesempurnaan, dia akan tahu apa yang dia katakan terlebih dahulu sehingga dia 
tidak akan membantahnya kedua.
Oleh karena itu, tidak ada konflik atau perbedaan dalam Al-Qur'an; Karena itu 
dari Allah
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika masalah keamanan atau ketakutan datang kepada mereka
{
(/ 363) dan jika datang kepada mereka adalah keamanan atau ketakutan Omaawa dia 
bahkan Rdoh kepada Nabi dan untuk masalah awal dari mereka mengetahui siapa 
Istnbtonh mereka dan bukan Fadlallah, rahmat untuk Anda mengikuti setan hanya 
sedikit (83) Yang Maha Benar menjaga iman bangsa pada gaya memastikan dan 
mengamankan mereka gerakan rahasia Terutama karena mereka adalah orang-orang 
yang berada di ambang perjuangan kekerasan dan memiliki lawan yang kuat, jadi 
dia mengangkat mereka untuk memperlakukan urusan mereka dengan kebijaksanaan 
untuk menghadapi mata-mata.
Dia berkata:
{Dan ketika masalah datang kepada mereka}
Artinya, jika datang kepada mereka berita tentang sesuatu yang berkaitan dengan 
orang-orang yang beriman atau lawan mereka, misalnya: mereka mendengar bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan keluar secara rahasia ke Fulan, dan suku 
Fulan menunggu dia untuk bergabung dengannya, dan ketika orang-orang munafik 
yang lemah mendengar berita ini, mereka menyiarkannya.
Maka para penentang berhati-hati untuk mengepung suku yang berjanji pada Rasul 
untuk berperang dengannya agar mereka tidak keluar, atau mereka berkata, 
misalnya: Nabi akan keluar untuk melakukan ini, dan mereka juga mengumumkan 
berita ini! Dia menjelaskan kepada mereka yang sebenarnya: Jangan lakukan itu 
dalam berita apa pun yang berhubungan dengan Anda sebagai kelompok yang telah 
terikat pada manhaj dan ingin pendekatan ini mendominasi; Karena metode ini 
memiliki lawan
Jangan mendengarkan masalah apa pun dan menyiarkannya sebelum Anda 
menyampaikannya kepada pemimpin dan kepada mereka yang dianggap pemimpin 
memiliki nasihat tentang hal itu. Ucapannya:
{Dan ketika masalah keamanan datang kepada mereka}
Itu berarti bahwa masalahnya menguntungkan mereka
{atau takut}
Yang mana dari musuh mereka?
{Mereka menyiarkannya}
Kata “siaran” bukanlah kata “terungkap”, jadi “siarkan” berarti “dia yang 
mengatakannya.” Adapun “siarkan”, itu adalah bukti bahwa dia menyampaikan berita 
kepada semua orang yang bertemu dengannya, seolah-olah berita itu sendiri yang 
menyiarkan dirinya sendiri. "Itu disiarkan." Seolah-olah radio mengiringi berita 
dan mengiringinya, menyebarkan dan mengeluarkannya dari lipatan terbatas ke 
lipatan tak terbatas.
Atau dari telinga yang menghormati privasi berita ke telinga yang mengikuti 
berita, maka dia berkata:
{Dan jika mereka telah mengembalikannya ke Messenger.}
Utusan, atau orang-orang yang Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam 
mengidentifikasikan dirinya dan keluarga dan para sahabatnya, adalah orang-orang 
yang berhak memutuskan apa yang dikatakan dan apa yang tidak dikatakan:
{Bagi mereka yang menyimpulkannya tahu itu}
Dan kesimpulannya diambil dari “al-Nabat” yang merupakan penampakan sesuatu 



setelah disembunyikan, dan dia menyimpulkan yaitu, mengeluarkan air, berusaha 
untuk melakukannya.
Kami menggunakan kata dalam arti, serta dalam sains
Sama seperti Anda memberi siswa, misalnya, latihan geometris, dan Anda 
memberinya datanya, maka siswa mengambil data dan mengatakan karena ini dan itu 
= begitu
Itu muncul dari ini dan itu, jadi itu disimpulkan dari makhluk yang tidak ada
Di sini, kebenaran diklarifikasi kepada mereka: Jika Anda mendengar sesuatu yang 
berhubungan dengan keamanan atau sesuatu yang berhubungan dengan takut, maka 
jangan disiarkan sebelum Anda menyampaikannya kepada Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, atau sekarang ke wali 
yang melihat Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, memberi mereka beberapa otoritas di dalamnya. ; Karena merekalah 
yang menyimpulkan
Ini dikatakan atau tidak
Dan kebenaran berkata:}
Kalau bukan karena Allah kasih karunia 's atasmu dan rahmat-Nya kepada Anda 
mengikuti Setan hanya sedikit yang
{Seolah-olah mereka menyiarkan beberapa insiden yang terjadi, tetapi mereka 
lolos darinya berkat Allah SWT dan beberapa ilham-Nya. Di antara apa yang mereka 
menyebar adalah apa yang terjadi ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, memutuskan untuk pergi ke 
Mekah sebagai seorang penakluk.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
jika ia ingin sebuah ekspedisi, akan melihat sesuatu yang lain
Artinya, dia tidak mengatakan tujuan sebenarnya untuk mengejutkan lawan, dan 
ketika dia mengejutkan lawan, mereka tanpa persiapan, dan ini adalah alasan bagi 
mereka untuk kehilangan kemampuan untuk melawan.
Dan lihatlah belas kasihan dari apa yang terjadi dalam penaklukan penaklukan. 
Rasulullah Allah memerintahkan umat Islam untuk mempersiapkan penaklukan Mekah, 
sehingga jika orang-orang Mekah saw bahwa Rasulullah Allah telah membawa mereka 
prajurit bahwa mereka tidak bisa menerima; Mereka tenang dan menyerah dan tidak 
melawan, dan itu adalah rahmat bagi mereka
Hatib bin Abi Balta'ah telah mendengar kisah ini, jadi dia menulis sebuah buku 
untuk kaum Quraisy di Mekah, dan seorang wanita membawanya, menunggangi untanya, 
dan berjalan.
Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, datang ke Ali dan orang-orang dengan dia dan berkata kepada mereka: 
Ada seorang wanita di Rawdat Khakh dengan surat dari Hatib bin Abi Balta' ah 
kepada orang Quraisy memberitahu mereka tentang kedatangan kami ke Mekah. 
Puisinya - buku, jadi jika itu adalah surat dari Hatib bin Abi Balta'ah ke 
Quraisy, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, memanggil Hatib dan berkata kepadanya: Apakah ini buku Anda?
Dia berkata: Ya, ya Rasulullah Allah . Dia berkata: Apa yang memanggilmu untuk 
ini? Dia mengatakan: Dengan Allah , wahai Rasulullah Allah , saya tahu bahwa 
Allah akan membantu Anda, dan bahwa buku saya tidak akan maju atau tertunda
Dan saya adalah seorang pria yang terjebak di Quraisy, dan saya bukan dari diri 
mereka sendiri, dan saya tidak memiliki permusuhan di antara mereka, dan saya 
memiliki seorang putra dan keluarga di antara mereka, jadi saya ingin datang 
kepada orang-orang Quraisy dengan tangan agar mereka mau. memiliki dengan mereka 
untuk melindungi kekerabatan saya dengan.
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi ingin mendasarkan 
masalah-masalah iman, terutama yang berkaitan dengan urusan orang-orang beriman 
dengan musuh-musuh mereka, pada kejujuran. Mereka adalah orang-orang yang 
memunculkan apa yang sesuai dengan keadaan mereka, mungkin mereka telah memberi 
Anda izin untuk mengatakannya, atau mereka mungkin memberi Anda izin untuk 
mengatakan sesuatu yang lain jika perintah perang dan penipuan di dalamnya 
mengharuskan itu.
Hal ini menunjukkan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, meskipun Dia telah menjamin 
kemenangan dan kemenangan bagi mereka dan menjelaskan: Aku adalah amanah dan aku 
yang membantu dan tidak takut mereka, namun Dia, Maha Suci Dia , ingin orang-
orang percaya untuk mengambil sarana.
Dan kecukupan mereka adalah bahwa dia adalah Nasser
}



Kalau bukan karena Allah kasih karunia 's atasmu dan rahmat-Nya kepada Anda 
mengikuti Setan hanya sedikit yang
{Ini menunjukkan bahwa masalah ini telah terjadi dari mereka, tetapi rahmat 
Allah -lah yang mendukung dan memelihara mereka.
}
Kalau bukan karena Allah kasih karunia 's atasmu dan rahmat-Nya kepada Anda 
mengikuti Setan hanya sedikit yang
{Dan kita tahu bahwa setiap kali salah satu kata kerja muncul, pengecualian 
muncul setelahnya
Kami melihat: Apakah pengecualian ini dari subjek atau dari kata kerja?
Dan di sini kita menemukan ucapannya yang sebenarnya:}
kamu mengikuti iblis hanya sedikit
{Jadi, apakah pengikut Setan sedikit, yaitu, beberapa mengikuti Setan, dan 
banyak yang tidak mengikuti Setan?
Apakah Anda melihat beberapa di acara tersebut atau di acara yang diperbarui?
Jika Anda melihat sedikit dalam hadits, maka itu akan menjadi: Anda hanya akan 
mengikuti setan dalam cara yang kecil, dan Anda akan dibimbing dalam dirinya 
dengan perintah naluri, dan jika Anda ingin sedikit dalam hadits:}
kamu mengikuti iblis hanya sedikit
{Artinya, kecuali sekelompok kecil di antara kamu yang sifatnya aman, sehingga 
mereka tidak mengikuti setan
Telah terbukti bahwa beberapa orang, sebelum Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya dikirim dan 
dikirim, duduk untuk berpikir tentang apa yang perintah Jahiliyyah itu diminta 
untuk menyembah berhala dan berhala. Ini adalah “Zayd bin Amr bin Nafail”, dan 
“Warqa bin Nawfal” ini yang tidak percaya semua yang disajikan kepadanya, dan 
“Umayyah bin Abi al-Salt” dan “Qas bin Sa'idah”, semuanya secara naluriah 
memberi petunjuk bahwa hal-hal yang ada di masa Jahiliyyah ini tidak sah dan 
tidak benar bagi orang-orang Arab untuk berada di atasnya. Ini sedikit dan 
disebut Hanafi dan banyak dari mereka menyembah berhala. Kemudian Allah 
menghormati mereka dengan misi Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya.
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Kalau bukan karena Allah kasih karunia 's atasmu dan rahmat-Nya kepada Anda 
mengikuti Setan hanya sedikit yang
{Artinya, karena kebenaran, Maha Suci Dia, dengan kasih karunia dan rahmat-Nya, 
tidak akan meninggalkan ruang untuk setan dalam beberapa hal
Sebaliknya, ia membeberkan masalah Setan dengan orang-orang munafik
Jika masalah Setan dengan orang-orang munafik terbongkar, dia akan membawa Anda 
ke sisi kebenaran, jauh dari Setan, sehingga proses ini akan dari rahmat dan 
belas kasihan Allah .
Setelah itu, Yang Mahakuasa mengatakan, menyikapi Guru kita, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya:}
Maka berperanglah di jalan Allah , kamu tidak akan terbebani
{
(/ 364), maka berjuanglah demi Allah tidak hanya merugikan diri sendiri dan 
menghasut orang-orang beriman Semoga Allah menghentikan sedikit orang-orang 
kafir dan Allah lebih kuat dan lebih Tnkila (84) dan ketika Anda melihat di 
antara mereka ta, tahu bahwa mereka menalar tentang sesuatu sebelumnya, dan jika 
saya mendengar, misalnya, mengatakan yang sebenarnya, Yang Mahakuasa:
{Kemudian dia membunuhnya dan menguburnya.}
[perut: 21]
Artinya, kuburan itu datang setelah kematian, jadi jika kamu menemukan "faa" 
maka ketahuilah bahwa apa yang mendahuluinya menyebabkan apa yang terjadi 
setelahnya, dan mereka menyebutnya "faa kausalitas."
Jadi apa sebelum ayat ini mengakibatkan sebab-akibat dalam kata-kata Allah SWT 
untuk menguasai kami, Rasulullah Allah :
{Jadi berperang di jalan Allah , Anda tidak bertanggung jawab untuk siapa pun 
kecuali diri Anda sendiri}
Kami katakan: Selama perintah itu datang, “Maka berperanglah,” maka kami harus 
mencari ayat-ayat perang tersebut di atas. Apakah dia tidak mengatakan sebelum 
ayat ini:
{Maka hendaklah dia berperang di jalan Allah orang-orang yang menjual kehidupan 
dunia ini untuk akhirat, dan siapa pun yang berperang di jalan Allah , biarkan 



dia berperang di jalan Allah .}
[Wanita: 74]
Dan ayat kedua:
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan orang-orang lemah di antara 
laki-laki dan perempuan?}
[Wanita: 75]
Jadi perintah berperang itu dari Allah untuk siapa? untuk Rasulullah Allah , dan 
Rasul berkomunikasi masalah ini kepada orang-orang percaya di dalam Dia, dan ini 
mendengar Rasulullah dari Allah hanya sekali; Oleh karena itu, ia, mungkin Allah 
‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan sahabat, adalah orang pertama yang 
percaya Allah ‘s perintah dalam bukunya mengatakan:
{biarkan dia berjuang di jalan Allah}
Kemudian dia mengirimkan ke orang yang beriman, sehingga ia yang percaya adalah 
membuktikan Rasulullah Allah dalam hal ini
Rasulullah adalah orang pertama yang bersemangat tentang Al-Qur'an, dan ketika 
dia mengatakan yang sebenarnya:
{Jadi biarkan mereka yang menjual kehidupan dunia ini berperang di jalan 
Allah .}
[Wanita: 74]
Atau ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah ?}
[Wanita: 75]
Selama Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
adalah yang pertama digerakkan oleh perintah Allah , jika perintah itu datang 
kepadanya, dia harus terlebih dahulu berkomitmen untuk itu, dan jika tidak ada 
yang mendengarkannya, dan jika tidak ada yang percaya padanya atau tidak ada 
yang mengikutinya, dan ini adalah bukti bahwa dia yakin dengan orang yang 
berkata kepadanya:
{Dan mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah ?}
Selama damai dan berkat Allah besertanya dan keluarganya dan teman-temannya 
adalah pasif pertama, ia harus terlebih dahulu dirinya sendiri; Karena, mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dengan 
kesediaannya untuk bertarung sendirian, itu menunjukkan kepada orang-orang yang 
mendengar Al Qur'an bahwa Rasulullah kepada siapa Qur'an ini diturunkan adalah 
yang pertama untuk percaya, dan Muhammad tidak akan menipu dirinya sendiri.
Sebelum dia memerintahkan orang-orang beriman untuk berperang, dia bertarung 
sendirian
Itulah sebabnya kita menemukan bahwa tuan kita Abu Bakr al-Siddiq - mungkin 
Allah akan senang dengan dia - ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, pindah ke pendamping 
tertinggi dan kemurtadan terjadi dari beberapa orang Arab, dan penerus 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, bersikeras bahwa dia melawan orang-orang murtad dan mengatakan: Jika 
mereka mencegah saya dengan ikat kepala A unta mereka digunakan untuk memberikan 
kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah Sholawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepadanya dan keluarganya dan para sahabatnya, kepada para pendekar pedang 
mereka melawannya
Beberapa sahabat mencoba untuk mencegah Abu Bakar as-Siddiq dari tekadnya, jadi 
dia berkata: Demi Allah , jika saya melanggar hak saya untuk memerangi mereka, 
saya akan memerangi mereka di kiri saya.
Jadi, Allah berkata kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
para sahabatnya:
{Berjuang di jalan Allah }
Ini mengingatkan kami bahwa ada perbedaan antara notifikasi dan eksekusi 
notifikasi
Selama Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
mendengar kabar dari Allah , maka wajib baginya untuk melaksanakan amalan itu 
terlebih dahulu, dan setelah itu Rasul memberitahukan kepada orang-orang yang 
beriman, maka barang siapa yang mendengarkan. kepadanya akan bertindak atas 
dirinya.
Dan katakan yang sebenarnya:}
Jangan repot-repot dengan apa pun kecuali dirimu sendiri
{Adalah mandat untuk bertindak, tidak hanya untuk berkomunikasi, untuk Rasul 
memberitahu, tetapi bagi orang-orang beriman untuk melakukan apa yang dia 



memberitahu mereka tentang Allah atau tidak, ini bukan urusannya juga tidak 
diamanatkan dengan itu.
Tetapi Rasul harus berkewajiban dan mempercayakan dirinya untuk berperang di 
jalan Allah
}
Maka berperanglah di jalan Allah , kamu tidak bertanggung jawab atas siapapun 
kecuali dirimu sendiri.
{
Apakah itu berarti bahwa Rasul yang beriman kepadanya akan meninggalkan jiwa 
mereka?
Tidak, karena kebenaran telah menjelaskan: Anda juga harus menghasut mereka 
untuk berperang, dan jangan biarkan mereka sendiri:}
Dan menghasutlah orang-orang yang beriman, agar Allah menahan kekuatan orang-
orang yang kafir.
{Arti "Harad" diambil dari "Al-Harad", yang menghilangkan rintangan dan apa yang 
menetes dari tangan dan pakaian dari kotoran dan najis yang mereka lihat di atas 
dan di atasnya. Jadi, ya Rasulullah Allah , Anda harus melihat ke dalam masalah 
sahabat Anda dan pengikut Anda dan tahu mengapa mereka tidak ingin berperang, 
dan Anda harus menyingkirkan rintangan dan menghapusnya. Rintangan yang mencegah 
mereka dari pertempuran
}
Dan menghasutlah orang-orang yang beriman, agar Allah menahan kekuatan orang-
orang yang kafir.
{Dan seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, ingin mengatakan kepada Rasul-Nya: 
Anda tidak membantu banyak orang yang beriman kepada Anda, tetapi orang-orang 
yang beriman adalah perisai bagi tangan Allah dalam kemenangan, maka kemenangan 
adalah dari-Nya, Maha Suci Dia:
{Kemenangan hanya datang dari Allah }
[Al Imran: 126]
Dan kemunculan kata "bass" dalam ayat yang kita maksud, yang berarti kekuatan 
dan intensitas dalam perang, dan yang dimaksudkan untuk merencanakan, dan yang 
dimaksudkan untuk mengalahkan musuh.
Kata "buruk" memiliki banyak arti
Dan kebenaran memberitahu utusannya: O Muhammad, Anda tidak bertanggung jawab 
atas siapa pun kecuali diri Anda sendiri dan Anda bahwa itu melintasi 
kemanusiaan Anda: Bagaimana saya bisa melawan ini sendirian, karena orang-orang 
beriman bersama Anda, dan jika mereka memasuki pertempuran, mereka melakukannya 
tidak mendukung Anda, tetapi mereka menutupi tangan Allah dalam kemenangan:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
[Pertobatan: 14]
Mengapa Allah tidak secara langsung mendukung orang-orang beriman dan Rasul 
tanpa memerangi orang-orang kafir dan musyrik lainnya?
Karena jika kemenangan datang karena ketidaktahuan saya dari kebenaran, mereka 
mungkin mengatakan fenomena alam telah muncul
Tetapi kebenaran ingin menunjukkan bahwa hanya segelintir orang yang percaya 
yang menang. Orang beriman menerima sebab dan tidak melupakan sebab. Ketika kaum 
Muslimin melihat penyebabnya hanya di “Haneen,” dan beberapa dari mereka 
berkata: Kami tidak akan dikalahkan oleh sedikit, kami banyak. Disini kaum 
muslimin mencicipi rasa kekalahan terlebih dahulu, dan setelah itu yang benar 
memberikan pelajaran kedisiplinan terlebih dahulu
Kemenangan mereka adalah yang kedua
Dan kebenaran berkata:
{Dan pada Hari Hunayn, ketika aku mengagumimu ketika kamu banyak dan tidak 
memberimu apa-apa.}
[Pertobatan: 25]
Hal ini menarik orang-orang beriman untuk bersama penyebabnya dan selalu 
mengingat penyebabnya; Karena alasan hanya datang untuk membuktikan bahwa Allah 
bersama orang-orang yang beriman. Jika orang-orang beriman menang karena alasan 
lain yang tidak terlihat, musuh akan berkata: Ini yang terjadi adalah akibat 
dari fenomena alam.
Perbedaan antara fenomena alam dan fenomena fisik pada lawan adalah apa yang 
terjadi pada tuan kita Ibrahim as
Dia tidak menginginkan kebenaran hanya untuk menyelamatkan tuan kita Ibrahim 
dari api; Karena jika itu yang terjadi, itu tidak akan memungkinkan musuh-musuh 



Ibrahim as untuk menangkapnya
Jika kebenaran telah melakukan itu, musuh tuan kita Abraham akan berkata: Oh, 
jika kita telah menangkapnya, itu akan menjadi kesempatan untuk ketidakpercayaan 
mereka.
Tapi kebenaran membuat mereka berpegang pada Abraham, saw: dan biarkan api 
menyala, dan Yang Mahakuasa memotong penyebabnya:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Ini keberatannya. Jika keselamatan Abraham datang melalui hal-hal lain yang 
tidak terlihat selain hal-hal yang masuk akal, lawan-lawan Abraham akan 
menemukan jalan keluar untuk membenarkan kekalahan mereka.
Karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada 
Rasul-Nya: Wahai Muhammad, akulah yang mengutusmu, dan tidak mempercayakanmu 
untuk mendukung orang-orang yang beriman kepadamu, dan aku mampu membantumu 
seorang diri tanpa apa-apa, tetapi aku ingin bangsamu yang percaya padamu 
dicapai dengan sumpah iman kepadamu, sehingga beberapa dari mereka menjadi 
syahid. Terhadap orang-orang Arab, jika masalah itu terbatas pada kemenangan 
Rasulullah Allah , Allah akan membantunya tanpa perang atau jihad
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Semoga Allah menahan kekuatan orang-orang kafir, dan Allah lebih keras 
kekuasaannya dan lebih berat hukumannya.
{yaitu, Dia, Maha Suci Dia, mampu menghentikan dan mencegah perang dan 
pengkhianatan orang-orang kafir, sehingga meniadakan dan mengalahkan mereka
Inilah yang terjadi, setelah perang Uhud, yang telah berakhir, dan tidak ada 
yang bisa menentukan siapa yang menang dan siapa yang kalah; Karena Rasulullah 
Allah menang pertama, kemudian para pemanah melanggar perintah Rasulullah 
Allah , dan cacat terjadi di jajaran para pejuang Muslim, tetapi prajurit 
Quraisy tidak tinggal di tempat pertempuran, dan juga mereka tidak 
menyeberanginya ke kota, dan karena itu pertempuran Uhud tidak berakhir dengan 
kemenangan Uhud.
Dan kemudian mereka mengancam bahwa tanggalnya akan terjadi di Badr al-Soghra 
tahun depan
Tahun berlalu, dan waktunya datang, dan Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ingin pergi, dan ketika ia 
menuntut untuk pergi, ia menemukan kemalasan antara orang-orang, dan hanya tujuh 
puluh orang mematuhinya , dan mereka pergi ke tempat yang ditentukan.
Dan mereka membuktikan bahwa mereka tidak takut dengan situasi itu, dan Allah 
melemparkan teror ke dalam hati Abu Sufyan dan kaumnya, tetapi mereka tidak 
pergi.
Maka, Tuhan kita berkuasa memerintahkan keperkasaan orang-orang kafir, karena 
Rasulullah saw di tempat itu, duduk bersama para pejuang, dan mereka berdagang 
dengan mereka, lalu mereka menjualnya, dan kaum muslimin memperoleh banyak 
harta. perdagangan ini.

}
Semoga Allah menahan kekuatan orang-orang kafir, dan Allah lebih keras 
kekuasaannya dan lebih berat hukumannya.
{Dan kata "mungkin" dalam bahasa mengambil beberapa situasi, jadi "mungkin" 
dalam bahasa berarti harapan, seperti yang dikatakan: mungkin si anu akan 
datang.
Artinya: Saya berharap si anu akan datang
Atau satu pepatah yang ditujukan kepada temannya: Mungkin si Fulan membawa 
kebaikan bagi Anda
Dan ini adalah harapan bahwa si anu akan membawa kebaikan bagi si anu, dan si 
anu dapat membawa kebaikan atau tidak, tetapi harapan telah terjadi
Dan seseorang mungkin berkata kepada pemiliknya: Saya harap saya datang kepada 
Anda, saya baik-baik saja
Di sini harapan lebih kuat; Karena pada awalnya, please ada di tangan orang lain 
selain pembicara, tapi kebaikan di sini ada di tangan pembicara.
Tetapi apakah pembicara perlu memiliki kekuatan dan kehadiran sehingga dia dapat 
membawa kebaikan kepada orang-orang yang dia ajak bicara? Memang benar dia 
berniat, tetapi itu tidak menjamin bahwa dia memiliki kemampuan
Dan jika seseorang berkata: Semoga Allah memberikan kelegaan kepadamu
Ini yang paling berharap



Tetapi apakah ada orang yang mengatakan bahwa yakin bahwa Allah menjawab harapan 
ini?
Allah mungkin menjawab, dan dia mungkin tidak menjawab menurut kehendak Allah , 
bukan standar
Tetapi ketika dia mengatakan yang sebenarnya tentang dirinya sendiri:
Semoga Allah menahan kekuatan orang-orang kafir
{Ini adalah pepatah pamungkas dari ujung semua harapan
“Mei” dengan berbagai tahapannya mencapai puncaknya ketika kebenaran berkata 
demikian
Dengan demikian kita melihat tahapan "Mei"
Bagi seseorang untuk mengatakan: Mungkin si anu akan membantu Anda
Ini adalah tahap pertama dalam harapan, dan seseorang mungkin berkata: Saya 
harap saya akan datang kepada Anda dengan baik
Ini adalah tahap harapan yang lebih kuat. Seseorang mungkin suka membawa 
kebaikan, tetapi keadaan mungkin datang kepadanya yang menghalangi dia untuk 
melakukannya
Dan jika seseorang berkata: Semoga Allah melakukan ini dan itu, ini adalah tahap 
yang lebih kuat. Karena kebaikan di dalamnya dikaitkan dengan kekuatan yang 
lebih tinggi, tetapi harapan ini mungkin dijawab atau tidak oleh Allah
Dan yang paling kuat dari semuanya adalah bagi Allah untuk mengatakan tentang 
dirinya sendiri:}
Semoga Allah menahan kekuatan orang-orang kafir
{Dan "mungkin" bagi Allah adalah harapan yang terpenuhi karena itu adalah 
ketamakan dari Allah SWT, dan ketamakan dari-Nya adalah kewajiban yang harus 
dipenuhi karena - Maha Suci Dia - Dialah yang memotivasi kita dan mendorong kita 
untuk mengingini rahmat-Nya karena Dia Maha Pemurah, dan Dialah yang berfirman:
Semoga Allah menahan kekuatan orang-orang kafir, dan Allah lebih keras 
kekuasaannya dan lebih berat hukumannya.
{Karena orang-orang yang gagah berani di antara orang-orang adalah orang-orang 
non-Yahudi, maka yang kuat di antara mereka dapat dilemahkan atau ditimpa teror, 
menyebabkan tulang-tulangnya menjadi goyah.
Adapun pemberi amalan dan pemberi kekuatan kepada ciptaannya, maka Dia-lah Yang 
Maha Kuasa, kemudian Dia Maha Kuasa, dan Maha Suci-Nya lagi yang paling 
menyiksa.
Dan ketika seseorang mendengar sesuatu dari zat “nikel”, ia harus tahu bahwa itu 
diambil dari “nikel”, yaitu belenggu.
Dan ketika penguasa - misalnya - memberikan siksaan kepada pelaku kejahatan, dan 
orang yang melihat siksaan itu takut melakukan kejahatan seperti itu, seolah-
olah penguasa telah mengikat mereka dengan hukuman yang dijatuhkannya pada yang 
pertama. kriminal untuk melakukan hal yang sama seperti yang dia lakukan
Itulah sebabnya dikatakan di lidah para penguasa: Aku akan membuat si anu 
sebagai hukuman
Artinya, orang yang mengatakan akan menyiksa fulan, agar menjadi contoh bagi 
siapa pun yang melihatnya, dan dia tidak akan pernah melakukan kejahatan seperti 
itu, karena takut akan ditimpa azab yang dijatuhkan. dan menimpa orang yang 
melakukan kejahatan itu.
Jadi siksaan, siksaan, dan siksaan itu semuanya karena larangan yang menghalangi 
seseorang untuk bergerak ke arah kejahatan, atau larangan yang mencegah 
seseorang untuk kembali ke kejahatan yang dia lakukan terlebih dahulu, atau 
batasan ini, yang merupakan siksaan. yang pelaku kejahatan itu dihukum, hadir di 
depan orang-orang yang memperingatkan mereka agar tidak jatuh ke dalamnya 
sehingga itu tidak mempengaruhi mereka. Hukuman dan hukuman
Sungguh, ketika Dia menciptakan ciptaan dan membagikan talenta terbaik kepada 
mereka, tidak ada seorang pun yang mengumpulkan semua talenta; Karena akal 
manusia, tenaganya, waktunya, dan keadaannya, Allah menghendaki agar keduanya 
berbeda, dan Allah SWT tidak akan menjadikan manusia berbakat dalam segala 
bidang.
Jika seseorang dengan bakat mengumpulkan bakat orang lain, setiap orang akan 
membuang bakat orang lain, dan Allah menginginkan dari kita masyarakat yang 
kohesif, simbiosis, dan terintegrasi, jadi yang saya rugikan adalah saya 
menemukannya dengan orang lain.
Anda menemukan master di bidang teknik, dan ketika insinyur yang terampil ini 
menderita sakit, ia meminta seorang dokter, dan seorang dokter yang ingin 
membangun klinik memintanya dari insinyur tersebut.



Dan keduanya mencari nasihat dari pengacara dalam menulis kontrak, dan mereka 
semua membutuhkan seseorang untuk mengevaluasi bangunan, dan mereka yang 
mengevaluasi bangunan dari berbagai profesi lain saling membutuhkan.
Oleh karena itu, tidak ada satu orang pun yang mampu melakukan semua operasi ini 
sendiri, dan jika ada orang yang dapat melakukan semua itu, dia tidak 
membutuhkan siapa pun, dan jika itu terjadi, disintegrasi masyarakat akan 
terjadi.
Jadi kebenaran dikatakan:
{Dan Kami angkat sebagian mereka beberapa derajat, agar mereka saling 
menertawakan.}
[Dekorasi: 32]
Dan orang-orang, ketika Anda melihat keutamaan Allah bagi beberapa orang dalam 
beberapa derajat, mereka melihatnya dalam bidang uang saja.
Dan kami katakan kepada orang-orang yang mengira bahwa: - Kamu salah, karena 
nikmat Allah dalam kekuatan dan tubuh ditinggikan, dan jika Anda lebih disukai 
dalam pengetahuan, itu juga ketinggian, dan jika Anda lebih disukai dalam mimpi, 
maka ini adalah ketinggian. Memilih kebenaran untuk Anda dalam bidang apa pun 
adalah peningkatan bagi Anda, sebagai budak Anda lebih disukai; Dan favoritmu
Jadi ketika kebenaran berkata:}
dan kami mengangkat beberapa dari mereka di atas beberapa derajat
{
Seseorang mungkin bertanya: Yang mana yang dinaikkan dan yang mana yang 
dinaikkan?
Dan kami katakan: Masing-masing dikaitkan dengan bakatnya, dan yang lain 
diangkat ke bakatnya
Ini adalah kekurangan untuk melihat preferensi di bidang uang saja. Tidaklah 
benar untuk melihat dari sudut ini saja, tetapi untuk melihat dari semua sudut.
Dan ketika kita melihat semua sudut, kita menemukan individu dibesarkan dalam 
sesuatu, dan dibesarkan padanya dalam hal lain, dan masing-masing dari kita 
tunduk pada yang lain.
Oleh karena itu, ketika Allah menciptakan hamba-hamba, Dia menjadikan mereka 
masing-masing tunduk pada yang lain, dan selama itu terjadi, individu tidak 
boleh dibiarkan sendirian dalam lingkungan iman, melainkan setiap orang yang 
memiliki bakat yang orang lain kehilangan. harus memberinya bakat ini.
Setelah dia menjadi seorang individu - yaitu, seorang individu - dia menjadi 
seorang pendoa syafaat
Syafaat - seperti yang kita ketahui - adalah bergabungnya sesuatu dengan sesuatu 
seperti itu, jadi apa pun yang digabungkan dengan yang lain sehingga menjadi 
pasangan, maka itu adalah syafaat, tidak seperti yang ganjil, karena itu adalah 
satu.
Jika salah satu dari kita diberkahi, maka biarkan dia menggabungkan bakatnya 
dengan yang kedua, sampai keduanya menjadi pendoa syafaat, dan demikian 
kebenaran berlaku untuknya:}
Siapa pun yang membuat syafaat yang baik akan mendapat bagian.
{
(/ 365) syafaat untuk syafaat yang baik bukan bagiannya dari mereka dan syafaat 
yang buruk tidak menjamin mereka Allah adalah segala kekejian (85) Apakah 
syafaat itu baik? Orang-orang dari pedesaan tahu masalah "pendahuluan" dalam 
adat
Dikatakan: Anu mengambil tanah ini dengan lebih dulu
Artinya, setelah dia memiliki sebidang tanah, dia membeli sebidang tanah 
tetangga untuk bergabung dengan tanahnya. Alih-alih memiliki satu tanah, ia 
memiliki dua tanah.
Dan ketika seseorang datang untuk membeli tanah, tetangga yang memiliki tanah 
tetangga berkata: Saya masuk dengan mendahului, artinya dia yang pertama 
memiliki tanah itu.
Jadi yang dimaksud dengan syafaat adalah orang yang mewariskan hasil talenta 
darinya kepada saudara-saudaranya yang setia, dan untuk itu ia akan mendapat 
bagian darinya.
Syafaat yang baik adalah mediasi dengan kata-kata dari akses seseorang ke 
manfaat duniawi atau akhirat, atau keselamatan dari bahaya, dan itu gratis.
Oleh karena itu, setiap orang yang memiliki bakat harus mengikutsertakan dirinya 
untuk yang tidak berbakat.
Itulah sebabnya dikatakan: fulan akan memberi syafaat untukku dengan fulan, 



artinya dia akan menambahkan suaranya ke suara pembantunya.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah apa yang diceritakan oleh tuan kita , 
Rasulullah , sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bahwa 
Allah berfirman kepada tuan kita Daud: Jika seorang pria melakukan pekerjaan 
yang sama, saya akan menghakiminya dengan itu di surga.
Artinya, seorang pria lajang melakukan pekerjaan tertentu, maka Allah memberinya 
rahmat untuk membagikan tempat kepada individu-individu di surga, seolah-olah 
dia adalah agen di surga, artinya dia tidak hanya mengambil rumah untuk dirinya 
sendiri, tetapi dia juga mengatur pemberian. rumah juga. Lalu Daud bertanya: Ya 
Tuhan, siapakah itu? Allah Ta'ala berfirman: Seorang mukmin berjuang untuk 
kebutuhan saudaranya, dan dia suka memenuhinya, apakah itu diputuskan atau 
tidak.
Dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya berkata: 
“Barangsiapa berjalan di atas kebutuhan saudaranya dan mencapainya, itu lebih 
baik baginya daripada i'tikafnya selama sepuluh tahun.
Hal itu karena seorang hamba yang berusaha memenuhi kebutuhan saudaranya telah 
memenuhi hak rahmat Allah atas apa yang telah Dia berikan kepadanya, dan 
akibatnya dia tidak menjadi marah atau dengki terhadap orang yang tidak. 
memiliki karunia hadiah.
Dengan demikian, kemuliaan bagi-Nya menghilangkan kebencian dari jiwa yang tidak 
berbakat terhadap yang berbakat; Maka orang yang tidak berbakat berkata: Bakat 
fulan bermanfaat bagi saya juga, jadi dia senang menyimpannya bersamanya dan 
mengembangkannya bersamanya.
Kanan mengatakan:
{Siapa pun yang bersyafaat dengan syafaat yang baik akan mendapat bagian 
darinya}
Kemudian datang kebenaran sebagai balasannya, karena Dia, Maha Suci Dia, tidak 
hanya mengatur untuk yang baik, tetapi Dia memberikan dorongan untuk yang baik 
dan memberikan intimidasi untuk yang jahat, Dia berkata:
{Dan siapa pun yang bersyafaat dengan syafaat yang buruk akan memiliki jaminan 
itu}
Mari kita lihat kontras dan perbedaan antara kata “Al-Naseeb” dan kata “Kifl”.
Kata "berbagi" berarti banyak kebaikan
Ketika seseorang berkata: Anda memiliki bagian dalam uang saya
Pepatah ini berlaku untuk persentase uang berapa pun
Adapun kata "Kafl", itu hanya bagian dari kejahatan
Dan ini adalah karunia dari Allah , maka barang siapa yang membawa kebaikan, 
maka baginya sepuluh kebaikan, dan ini adalah bagian yang besar.
Dan barang siapa yang membawa kejelekan, maka tidak akan dibalas kecuali yang 
semisalnya
Ayat ini datang setelah Rasulullah mendesak orang percaya untuk melawan, yang 
berarti bahwa Anda, ya Rasulullah Allah , diwajibkan untuk menyertakan untuk 
Anda orang yang akan bertarung dengan Anda; Karena ini adalah syafaat yang baik, 
yang darinya mereka akan menerima bagian yang besar dan pahala yang besar
Adapun mengatakan yang sebenarnya:}
Dan barang siapa memberi syafaat dengan syafaat yang buruk, maka ia mendapat 
jaminan.
{yaitu, dia akan memiliki bagian dari itu, yaitu dia akan terpengaruh oleh 
buruknya perbuatan buruk. Adapun pahala yang besar untuk suatu perbuatan baik, 
akan mendorong orang untuk menyebarkan bakat orang untuk semua orang.
Selama bakat orang sama untuk semua orang, masyarakat mendukung dan tidak keras 
kepala, dan setiap orang menjadi kooperatif dan murni hatinya. Satu jam, 
seseorang melihat berkat saudaranya berkata: "Suatu hari akan datang ketika yang 
terbaik dari berkat ini akan mencari saya."
Oleh karena itu kami berfirman: Barang siapa yang mencintaimu agar nikmat orang 
lain dipercepat, hendaklah dia mencintai nikmat orang yang memilikinya.
Wahai orang beriman, jika kamu mencintai nikmat dengan pemiliknya, kebaikannya 
akan datang kepadamu saat kamu duduk
Dan jika kamu terhalang dari nikmat yang Allah berikan kepadamu, maka periksalah 
hatimu dalam hal cintamu kepada nikmat-Nya, karena bisa jadi kamu merasa cemburu 
atau membenci nikmat itu. dengan Dia, sehingga berkah menjadi seolah-olah 
cemburu pada pemiliknya, dan Anda berkata kepada pembenci kepadanya: "Anda tidak 
akan membawa saya dekat dengan saya dan Anda tidak akan mendapatkan kebaikan 
saya." "



Dan kebenaran menyegel ayat:}
Dan Allah keji atas segala sesuatu.
{Perkataan ini datang setelah syafaat yang baik dan syafaat yang buruk, dan di 
sini ada peringatan untuk semua hamba: Waspadalah bahwa salah satu dari Anda 
harus berpikir bahwa ada sesuatu, sekecil apa pun, yang luput dari perhitungan 
Allah , karena tidak ada kebaikan yang akan luput, dan tidak ada keburukan yang 
akan hilang.
Dan kata "menjijikkan" telah mengambil penelitian ekstensif dari para ilmuwan
Maka seorang ulama berkata dalam artinya: Kebenaran adalah saksi, yang lain 
berkata: "Kebenaran itu dapat dipertanggungjawabkan," yang ketiga berkata: 
"perkasa" berarti "pemberi rezeki," yang keempat berkata: "Dia adalah penjaga," 
dan yang kelima berkata: "Dia adalah seorang pengamat."
Kami katakan kepada mereka semua: Tidak perlu ada perbedaan pendapat dalam 
masalah ini, karena ada perbedaan antara penafsiran kata dengan salah satu 
prasyaratnya, dan prasyaratnya bisa berlipat ganda.
Dan “jijik” dari “qattah” yaitu memberinya rezeki, dan mengapa ia memberi mereka 
rezeki? Untuk mempertahankan hidup mereka, dia menjijikkan dalam arti dia 
memberi mereka apa yang mempertahankan hidup mereka, dan itu juga berarti: yang 
memelihara mereka adalah wali.
Dan karena Dia, Maha Suci-Nya, memberi rezeki untuk membuat manusia tetap hidup, 
Dia mengawasinya, sehingga makhluk itu tidak meninggalkan Penciptanya sesaat 
pun, dan karena Dia memberi rezeki kepada manusia sesuai dengan kebutuhannya, 
maka Dia bertanggung jawab. .
Dan karena dia memperhatikan perilaku manusia, dia menghadiahinya
Jadi semua makna ini saling terkait dan saling bergantung; Oleh karena itu, kami 
tidak mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, tetapi marilah 
kita mengatakan bahwa setiap ulama memperhatikan catatan dalam kata, sehingga 
orang yang mengamati rezeki asli adalah benar.
Maha Suci Dia, Dia tidak hanya melindungi manusia, tetapi Dia melindungi semua 
ciptaannya. Dia melindungi hewan dan mengilhami mereka untuk makan jenis makanan 
tertentu dan tidak memakan jenis lainnya.
Jika kita melihat para ulama memandang “menjijikkan” dari sudut yang berbeda, 
mereka semua benar, baik dari makanan, dari hafalan, dari kemampuan, dari 
pengamatan, atau dari perhitungan. Ini memberi makan manusia, hewan, benda mati 
dan tumbuhan
Kami menemukan ahli botani menjelaskan hal ini; Kami menumbuhkan tanaman, dan 
akar tanaman menyerap nutrisi dari tanah, dan sebelum tanaman memiliki akar, 
dibutuhkan nutrisi dari dua kotiledon kacang yang berisi makanan sampai akar 
bertunas, dan setelah akar tanaman. tanaman tumbuh, kotiledon berubah menjadi 
dua daun, dan Maha Suci Dia atas segala sesuatu yang menjijikkan, dan dia 
berkata Para ilmuwan kemudian berkata: Makanan diserap oleh tanaman dengan 
karakteristik tabung kapiler
Artinya, tanaman menyerap makanan dari tanah melalui akar tipis yang menyerap 
air terlarut dalam nutrisi
Pembukaan tabung dalam pipa kapiler hanya seukuran rambut, dan ketika 
ditempatkan dalam wadah, cairan naik di dalamnya dan air naik di atas permukaan 
baskom, dan ketika tekanan udara sejajar dengan ketinggian air, air tidak naik
Sebagai contoh: Ketika kita membawa air berwarna dan memasukkannya ke dalam 
wadah, dan kita memasukkan tabung kapiler ke dalam wadah, cairan berwarna naik 
ke tabung kapiler, dan sebuah tabung tidak mengambil zat dari cairan, dan 
meninggalkan zat , tetapi semua tabung mengambil zat yang sama.
Tetapi bulu tumbuhan mengambil dari bumi apa yang baik untuknya dan meninggalkan 
apa yang tidak baik
Inilah yang dikatakan ahli botani, "Ini adalah seleksi alam."
Arti pemilihan adalah pilihan, dan pilihan membutuhkan pikiran yang berpikir dan 
menimbang, dan tanaman tidak memiliki pikiran, dan itulah mengapa mereka 
seharusnya mengatakan bahwa itu adalah “seleksi ilahi.”
Dan Allah SWT berfirman tentang hal itu:
{Itu disiram dengan air yang sama, dan kami lebih suka sebagian dari yang lain 
dalam makan, karena pada itu ada tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal}
[Guntur: 4]
Lada mengambil zat yang cocok untuk rasa asam, buluh mengambil zat yang membuat 
manisnya, dan buah delima mengambil zat asam.
Ini adalah pemilihan ilahi



}
Dan Allah keji atas segala sesuatu.
{Dan ketika Anda mendengar " Allah adalah", jangan bayangkan bahwa "adalah" di 
sini terlihat pada waktunya.
Tetapi ketika kita mengatakan “ Allah adalah”, kita mengatakan: “ Allah adalah 
dan yang ada”, karena apa yang dulu dan yang berubah adalah dia yang dilihat 
oleh orang-orang non-Yahudi.
Maha Suci Dia yang berubah dan tidak berubah, dan hadir dari keabadian ke 
keabadian.
Dan ketika Yang Maha Kuasa menjelaskan kepada kita syafaat dan memerintahkan 
kita agar salah satu dari kita mewariskan bakatnya kepada yang lain, itu agar 
kemampuan masyarakat diperkuat, karena dia membawa manfaat bagi hamba yang 
beriman dan mendidik mereka untuk semua.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika Anda disambut dengan sapaan yang baik, sapalah dengan kebaikan.
{
(366) Dan apabila kamu disapa dengan salam yang lebih baik darinya, atau 
membalasnya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Dia 
menghendaki arti kehidupan di sini (86).
Apa arti dari: "Kamu masih hidup"? Pembicaraan dangkal pertama tentang hal itu: 
Jika seseorang menyapa Anda dan berkata kepada Anda: "Assalamu'alaikum," Anda 
harus membalas salam itu
Di masa lalu, orang-orang Arab biasa mengatakan: Allah memberkatimu
Dan setelah Islam datang, salam dalam pertemuan itu dibuat damai:
{mereka menyapa mereka pada hari mereka bertemu dengannya dengan damai}
[Al-Ahzab: 44]
Atau, seperti yang dikatakan Al-Haq di situs lain:
{Jadi sambut dirimu dengan salam dari Allah }
[An-Nur: 61]
Mari kita pahami arti kata "Hayak"
Substansi dari kata tersebut adalah “Haa” dan “Yaan”, dan di antaranya adalah 
kata “Hayat”, yang darinya adalah kehidupan kita.
Dan kehidupan, jika kita melihatnya, mungkin memiliki arti yang dangkal bagi 
orang-orang, yang merupakan hasil dari indra kinetik, dan itu adalah fenomena 
pertama dalam diri kita, dan setelah itu pada hewan, dan jika Anda bangkit dalam 
pemahaman, Anda akan menemukan bahwa kata "kehidupan" mengatur semua jenis 
keberadaan, bahkan benda mati, tetapi manusia tidak mengenali kehidupan kecuali 
dalam penampilan sensual dan kinetik, tetapi setiap makhluk memiliki kehidupan 
yang sesuai dengannya.
Ketika mereka mengajari kami di sekolah ilmu magnet, kami biasa melihat 
percobaan magnet dan membawa batang magnet, kemudian kami membawa serbuk besi, 
dan kami berjalan dengannya dalam satu arah, sampai kami mengatur partikel dalam 
urutan yang sesuai dengan arah magnet pada batang besi
Tongkat yang kita lihat ini adalah zat yang kaku dalam pandangan kita, tetapi 
ada atom di dalamnya tanpa kesadaran manusia yang beradaptasi dengan gerakannya 
sendiri, dan yang negatif dan positif diatur ulang, dan tidak ada kemampuan bagi 
pemirsa untuk melihatnya. rasakan gerakan mereka
Agar para guru mendekatkannya ke benak siswa, mereka datang dengan tabung gelas 
dan memasukkan serbuk besi ke dalamnya, dan mereka datang dengan batang magnet 
dan melewatinya di sebelah lemari es. Para siswa melihat pengarsipan melompat 
sampai mereka menetap, dan di sini siswa belajar bahwa pengarsipan besi non-
magnetik ketika batang magnet melewatinya dalam satu arah dan atom-atomnya 
didasarkan pada Clear, sampai Anda menjadi magnet
Ini adalah bukti akal; Negatif telah berubah di satu sisi dan positif di sisi 
lain
Batang magnet memiliki gerakan, tetapi kita tidak merasakan indra atau 
gerakannya karena kita tidak memiliki ukuran yang diperlukan untuk itu.
Contoh lain: Misalkan kita sedang bergerak dan sebuah pesawat datang dari atas 
kita dan mengambil gambar kita
Dan ketika mereka mengambil gambar dari dekat, mereka melihat pergerakannya, 
tetapi semakin jauh pesawat itu pergi, kami tidak melihat pergerakannya sampai 
menjadi titik yang jauh seolah-olah diam.
Itu tidak diam, melainkan bergerak begitu tepat sehingga tidak terlihat
Semuanya - lalu - memiliki kehidupan khusus yang cocok untuknya, dan semuanya 



memiliki rasa dan gerakannya sendiri
Ketika kita melihat Al-Qur'an, kita melihat bagaimana dia menangani masalah ini. 
Dia berkata:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Tidak termasuk mengucapkan wajah Allah
Artinya, dirinya sendiri, semuanya kecuali dia fana
Dan arti “binasa” berarti tidak ada kehidupan di dalamnya, dan selama semuanya 
binasa, maka ini adalah bukti bahwa dalam segala sesuatu ada kehidupan, sampai 
izin datang dari kebenaran bahwa kehidupan menjauh dari segalanya kecuali 
Kemuliaan-Nya. untuk dia. Ia tidak memiliki kehidupan? Kami berkata: Ketika Al-
Qur'an dihadapkan pada suatu kasus, itu tidak membagi ilmu menjadi beberapa bab, 
melainkan menempatkan di setiap ayat parsial untuk menjelaskan kepada kita apa 
yang tersembunyi dari kita di bagian lain sehingga kita memahami Al-Qur'an. 
dengan cara yang lengkap, sehingga kebenaran mengatakan:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Jadi kematian melawan kehidupan
Dan jika kita melihat industri yang kita buat, dan membiarkannya menjadi 
plastik, misalnya, kita membuat peralatan untuk mencuci atau yang lainnya, dan 
hal pertama yang kita beli untuk digunakan, kita menemukan warnanya cerah, dan 
setelah digunakan beberapa saat ia kehilangan kilau dan warnanya menjadi pucat, 
lalu apa yang terjadi dengannya?
Dia telah berubah
Apa yang menyebabkan perubahan itu?
Dikatakan: Penggunaan, sinar matahari, dan sebagainya
Jadi ada artinya karena terpengaruh dan tergerak karena berubah, begitu juga 
dengan batu mulia, pualam, marmer dan lain-lain. Mereka memperkirakan usia 
mereka dalam ratusan tahun dan terkadang ribuan tahun, dan semakin lama mereka 
hidup, warna mereka berubah dari kehidupan dan interaksi.
Ketika kita mengambil selembar kertas dan meletakkannya di bawah mikroskop, kita 
melihat sejumlah besar ruangan kecil, dan tidak ada banyak ruangan untuk ruangan 
ini, dan orang percaya berkata:
{Maka terpujilah Allah , sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Segala sesuatu yang ada memiliki kehidupan yang sesuai, karena Anda mengaturnya 
dan mengikutinya dengan hati-hati dan Anda dapat menemukan mesin yang 
memunculkan dan membantu persepsi, sehingga Anda melihat gerakan dan melihatnya 
dengan akal.
Namun, kehidupan untuk ras tertinggi - manusia - yang mendapat manfaat dari 
setiap makhluk hidup di alam semesta, kehidupan ini berakhir pada tanggal yang 
tidak diketahui manusia, yang diketahui Allah .
Dan Allah ingin memberinya tugas jika dia mendengarkannya dan melakukannya, maka 
Dia, Maha Suci-Nya, akan memberinya kehidupan yang tidak ada habisnya.
Dan ketika kita mengukur kehidupan yang tidak berakhir dengan kehidupan yang 
berakhir, siapa di antara mereka yang layak disebut kehidupan? Ini adalah 
akhirat tanpa akhir, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Inilah hidup yang sebenarnya. Jika tidak, apa nilai kehidupan dunia ini yang di 
dalamnya hama, kesakitan, gangguan, penyakit dan penyakit mengancam Anda, dan 
setelah itu berakhir, dan kebenaran menjadi jelas: Ambillah kehidupan yang tidak 
dipotong atau dilarang, karena ini benar-benar kehidupan, dan oleh karena itu 
kebenaran ketika disajikan untuk masalah ini lebih jelas: Jangan berpikir bahwa 
kehidupan duniawi ini adalah apa yang saya inginkan untuk Anda, saya ingin untuk 
Anda kehidupan yang lebih abadi dari ini, dan itulah sebabnya dia berkata:
{Menanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa yang akan 
memberi Anda kehidupan.}
[Al-Anfal: 24]
Dia berkata kepada mereka, kemudian, bahwa mereka hidup menurut hukum adat, dan 
bahwa jika mereka tidak menanggapi apa yang kebenaran dan Rasul telah memanggil 
mereka, mereka tidak akan mengambil warna yang lebih tinggi dari kehidupan, dan 
itu adalah kehidupan. yang tidak terancam oleh hama, anak, penyakit, atau 



pemusnahan. Tubuh memberinya kehidupan, bahkan jika itu berakhir. Dia berkata:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-
Ku}
[hal: 72]
Ini adalah tahap pertama kehidupan yang diberikan kepada orang yang beriman dan 
orang yang tidak beriman
Dan Dia, Maha Suci Dia, menyebut kehidupan yang lebih besar darinya dan yang 
tidak berakhir. Kebenaran menyebutnya (roh) juga:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52]
Inilah yang akan memberikan kehidupan terbaik
Yang pertama disebut "roh" yang memberikan kehidupan fana
Yang kedua adalah "roh" juga. Inilah yang diturunkan Allah kepadanya, karena 
jika manusia mengamalkannya, mereka akan menjalani kehidupan permanen yang bebas 
dari kesengsaraan dan kesulitan.
Jadi dia berkata:}
Jika dia memanggilmu untuk sesuatu yang memberimu kehidupan,
{Ini adalah undangan untuk kehidupan abadi, dan kehidupan yang kekal dan bahagia 
di akhirat bergantung pada manusia yang mengikuti metode Allah dalam hidupnya, 
bahkan jika itu selesai.
Dalam kehidupan duniawi, manusia melihat kecemburuan, penyakit, dan iritasi, 
sehingga jika seseorang datang kepadanya untuk menenangkannya dan yang 
menghilangkan kecemasan dan ketakutan darinya, seolah-olah dia meningkatkan 
hidupnya.
Dan kata "semoga Allah memberkati Anda" atau "damai atas Anda" berarti: "aman 
dan nyaman." Kalau tidak, apa gunanya hidup tanpa keamanan dan ketenangan?
Jadi, kata “semoga Allah memberkati Anda” atau “semoga keselamatan menyertai 
Anda” berarti keselamatan dan ketenteraman bagi Anda
Anda tidak tahu apakah orang yang datang kepada Anda akan datang kepada Anda 
dengan kebaikan atau kebaikan, tetapi ketika dia berkata: Assalamu'alaikum, dia 
dapat membuat dengan salam ini keselamatan di hati penerima dan merasakan nilai 
hidupnya.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketika Anda disambut dengan salam, menyapa dengan yang lebih baik, atau 
membalasnya.
{Maksud saya: Jika Anda mengangkat hidup Anda dengan salam yang damai dan yang 
menjamin keamanan dan ketenangan pikiran, Anda akan membalas salam itu
Kata "salam" adalah hadiah untuk nilai kehidupan, dan kata yang sama adalah 
"hidup" yang berarti memberi seseorang di depan Anda sesuatu kehidupan yang 
stabil, aman dan meyakinkan.
Hidup tanpa rasa aman dan tanpa kepastian sama-sama hidup
Dan penyair Arab berkata: Bukan yang mati dan beristirahat dengan yang mati, 
tetapi yang mati adalah yang mati dari yang hidup, jadi kebenaran berkata:}
Dan ketika kamu hidup
{yaitu, jika Anda meningkatkan hidup Anda dan memberkati Anda dengan keamanan 
dan kedamaian}
salut dengan yang lebih baik darinya, atau balas mereka
{yaitu, Anda harus mengembalikannya, baik dengan salam seperti itu atau dengan 
yang lebih baik
Dan para ulama, ketika mereka datang untuk membicarakan hal ini, membatasi 
masalah itu pada salam dari pertemuan itu
Barang siapa yang mengatakan kepadamu: Assalamu'alaikum, maka katakan kepadanya: 
Dan atas kamu keselamatan dan rahmat Allah
Artinya, Anda meningkatkannya
Pada otoritas Salman al-Farisi, ia berkata: Seorang pria datang kepada Nabi, 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan mengatakan: 
Salam bagimu, hai Rasulullah Allah . Dia berkata: Dan semoga damai dan rahmat 
Allah atasmu . Kemudian lain datang dan berkata: Salam bagimu, Rasulullah 
Allah , dan Allah rahmat ‘s. Jadi Utusan Allah , mungkin Allah memberkatinya dan 
memberinya damai, berkata kepadanya. Dan keluarga dan para sahabatnya, semoga 
keselamatan, rahmat, dan berkah Allah tercurah untukmu. Kemudian lain datang dan 
berkata: Salam bagimu, hai Rasulullah Allah , dan rahmat dan berkah dari Allah , 
dan ia berkata kepadanya: Dan pada Anda: Orang itu berkata kepadanya: Wahai 
Rasulullah Allah - mungkin ayah dan ibu saya atasmu - si fulan datang kepadamu 



dan menyapamu, dan aku membalas mereka lebih dari yang kamu jawab. Ali, dia 
berkata: Anda tidak meninggalkan apa pun untuk kami. Allah SWT berfirman:}
Dan ketika Anda disambut dengan salam, menyapa dengan yang lebih baik, atau 
membalasnya.
{Kami membalas Anda
Dan ketika para ulama berbicara tentang masalah perdamaian, mereka 
mengklasifikasikannya dan berkata: Pejalan memberi salam kepada yang duduk
Penumpang menyapa pejalan kaki, dan pemuda menyapa yang tua
Yang terlihat menyapa yang buta
Dan beberapa mengucapkan selamat tinggal kepada banyak orang
Setiap wacana yang ditujukan kepada orang-orang mukmin terorganisir dan mencakup 
laki-laki dan perempuan, kecuali hukumnya untuk perempuan
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketika Anda disambut dengan salam, menyapa dengan yang lebih baik, atau 
membalasnya.
{Apakah wanita memberi hormat? Ya, mereka menyapa, wanita itu menyapa wanita 
itu, wanita itu menyapa suaminya, wanita itu menyapa mahramnya, dan wanita tua 
yang tidak menginginkannya memulai salam dan mengembalikannya, adapun wanita 
muda, dia melakukannya. tidak memulai siapa pun dengan salam dan tidak membalas 
kedamaian
Jangan memulai salam kecuali dia bersamanya; Karena mereka berkata: Seorang 
wanita memiliki mata untuk seorang wanita lebih dari seribu pria, artinya 
seorang wanita menjaga seorang wanita lebih dari seribu pria, maka ketika dia 
bersamanya, dia akan melindunginya, dan itulah sebabnya dikatakan : Jika seorang 
wanita memulai dengan salam atau membalas salam, itu dilarang, dan jika 
seseorang memulainya dengan salam atau menanggapi kedamaiannya, Itu dibenci
Mengapa? Karena permulaannya mengasyikkan, tetapi jika dia memulai dengan 
kedamaian, tidak perlu baginya untuk merespons
Jika ada seseorang bersamanya atau kelompok yang dia yakini, maka tidak mengapa 
dia membalas salam itu
Dan mereka berkata: Dan jika orang yang memberi salam dan memulai itu adalah 
orang yang tidak beriman? Nabi, semoga Allah dan saw, menjelaskan bahwa mereka 
menyimpang dalam berbicara, jadi jika mereka mengatakan kepada Anda: "Damai," 
katakan: Dan atas Anda
Artinya, jika mereka mengucapkannya dengan kata yang baik dan memiliki makna 
yang baik, maka mereka dipersilakan untuk mengucapkannya dan mereka harus 
menanggung hal yang sama. Karena as-Sam berarti kematian, agar mereka tidak 
mengejekmu, katakanlah: Dan atasmu
Beberapa ulama mengatakan apa yang dimaksud dengan
Mereka menyapa yang terbaik dari mereka
{yaitu untuk orang percaya, dan "mengembalikannya" untuk orang yang tidak 
percaya
Tapi apakah itu hanya salam?
Jika orang yang menyapamu dengan sepatah kata dan mengamankanmu dengan sepatah 
kata, maka bagaimana mungkin kamu tidak memperingatkan seseorang yang beriman 
dengan mengatakan kemunafikan, yang menunjukkan keamanan kepadamu dan kemudian 
berkata: Salam sejahtera bagimu, dan bersamanya bahaya?
Kebenaran juga mengajarkan kita untuk membalas sapaan dengan sejenisnya, karena 
memindahkan kasus dari verbal ke aktual adalah ujian dan dasar. Tidak berkurang, 
dan kebaikan itu bertambah, maka jika seseorang berbuat kebaikan untuk orang 
lain, dan dia membalasnya dengan amal yang lebih baik darinya, maka di dalamnya 
ada pertumbuhan kebaikan. Karena selama dia memberi salam dan mengambil sebanyak 
yang dia berikan, seolah-olah dia tidak mengurangi kebaikannya dalam hal apa 
pun.
Dan yang benar, Maha Suci-Nya, adalah ketika Dia membuat jiwa yang dermawan 
untuk memberi lebih dari yang mereka jalani, ini menunjukkan bahwa orang yang 
beriman di lingkungan iman hanya melipatgandakan kebaikannya, karena setiap kali 
dia melakukan suatu sifat yang baik, itu membawa kebaikan baginya. .
Oleh karena itu, ada banyak orang yang jika menginginkan kebaikan dari 
seseorang, memberinya sesuatu yang sesuai dengan takdirnya, sehingga dia 
memberinya sesuatu yang sesuai dengan takdirnya, dan ini banyak terjadi, 
terutama dengan raja. Al-Aziz Al Saud untuk minum kopi, dan melakukan pelayanan 
untuk orang undangan yang setara dengan kopi sejuta kali.
Jadi, Allah SWT berfirman:



Dan ketika Anda disambut dengan salam, menyapa dengan yang lebih baik, atau 
membalasnya.
{Kata “atau kembalikan” datang untuk meyakinkan orang yang memberikan salam 
bahwa dia akan mendapatkan balasan dari salamnya atau lebih dari itu.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia melihat makhluk-Nya yang beriman 
kepada-Nya memuliakan-Nya, Dia menempatkan mereka dalam perhitungan; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
Allah bertanggung jawab atas segala sesuatu
{Hitungan tidak berakhir ketika orang beriman membalas salam atau melakukan 
sesuatu yang lebih baik dari itu, tetapi ada pahala yang lebih tinggi dan lebih 
baik untuk yang berdaulat, perkasa.
Berkaitan dengan masalah salam, kita mengetahui bahwa kata sapaan yaitu “salam 
sejahtera” berarti keselamatan dan ketenteraman, dan keselamatan dan 
ketenteraman sama-sama memberikan kebahagiaan hidup, karena hidup tanpa rasa 
aman atau tenteram tidak ada nilainya.
Seolah-olah menyebarkan kedamaian dengan mengatakan: "Damai sejahtera bagimu" 
atau "Damai dan rahmat Allah atasmu" atau "Damai, rahmat dan berkah Allah 
atasmu" membuat masyarakat menjadi masyarakat yang murni, dan selama seluruh 
masyarakat adalah masyarakat yang murni, maka yang terbaik dari yang satu adalah 
dengan yang lain
Lebih dari itu sampai seorang mukmin mencari kebaikan Allah untuk saudaranya 
yang beriman
Ketika seseorang naik tahaba setelah mengatakan: “Salam bagimu” dengan 
penambahan “ Allah rahmat dan berkah‘s,”ia menghubungkan jiwa manusia dengan 
ikatan iman saya di Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya.
Dengan demikian, Anda ingat dan menjadi sadar bahwa ciptaan adalah anak-anak 
Allah , dan kemuliaan bagi-Nya mencintai bahwa ciptaan-Nya selaras dengan 
hubungan baik di antara mereka, dan ketika orang-orang berhubungan baik satu 
sama lain, kemuliaan bagi-Nya Dia memberi mereka lebih banyak dan lebih banyak 
lagi kebaikan-Nya.
}
Dan ketika kamu disapa dengan salam, disapa dengan yang lebih baik, atau 
membalasnya, karena Allah bertanggung jawab atas segala sesuatu.
{Wajar untuk memahami bahwa membalas salam berarti kita mengucapkan: salam 
seperti yang dia katakan kepada kita.
Kata ganti tidak jelas dan referensinya menjelaskannya
Contohnya adalah dengan mengatakan: "Saya bertemu seorang pria dan saya 
menghormatinya." Di sini kata ganti bersifat ambigu dan referensinya membuatnya 
jelas. Contoh lain adalah “Saya bersedekah satu dirham dan setengahnya.” Apakah 
itu berarti saya bersedekah satu dirham, lalu mengambilnya kembali dan 
membaginya menjadi dua bagian dan bersedekah dengan setengahnya? Tidak, 
maksudnya adalah saya bersedekah satu dirham, dan setengahnya sama dengan satu 
dirham, jadi jika dia mengatakan yang sebenarnya:}
salut dengan yang lebih baik darinya, atau balas mereka
{yaitu membalas salam dengan yang lebih baik atau sama dengan yang Anda terima, 
jadi jika Anda diberitahu: "Assalamu'alaikum" maka ucapkan "Dan salam 
sejahtera."
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Dia, memberitahu orang-orang beriman: Jangan 
berpikir, hai orang-orang beriman, bahwa saya menciptakan Anda untuk Anda dan 
memberi Anda kebebasan untuk memilih dalam iman, dalam tindakan, atau dalam 
meninggalkan. Dan ketika dia melarang kamu untuk melakukan sesuatu, itu berarti 
bahwa aku menciptakan kamu dengan benar
Jadi ketika pesanan datang; Artinya, Dia yang menciptakan saya tahu sejak dahulu 
kala bahwa saya memiliki wewenang untuk melakukan tindakan ini atau tidak.
Artinya, wewenang saya adalah untuk taat dan tidak taat, jadi ada kata kerja di 
mana kebenaran mengatakan kepada hamba: "Lakukan," dan kata kerja di mana dia 
berkata kepadanya: "Jangan lakukan itu." Ketidaktaatan dan ketidaktaatan muncul 
dari terjemahan "lakukan" di bidang "jangan lakukan," dan dari pengalihan 
"jangan lakukan." Di bidang 'melakukan', inilah arti dari ketidaktaatan
Orang yang tegas tidak mengambil pilihan yang diberikan kepadanya untuk memenuhi 
keinginannya melalui pilihan ini. Sebaliknya, ia harus meletakkan di sebelah 
pilihan yang dikembalikan kepada orang yang memberinya pilihan.
Dan apabila kamu mengetahui, wahai hamba, bahwa kamu ditolak dan takdirmu 
dikembalikan kepada yang memberimu pilihan dan bahwa dia akan memberimu pahala, 



maka kamu tidak akan mengalihkan suatu perkara dari medan “jangan” ke bidang 
"melakukan" atau dari bidang melakukan ke bidang tidak melakukan.
Jika Anda mengambil pilihan untuk menghibur diri Anda sejenak ketika itu fana, 
bagaimana Anda bisa melelahkan diri sendiri di waktu lain? Jika Anda ingin tegas 
dan waras, jangan lakukan itu; Seorang mukmin memiliki kesopanan dan kecerdasan, 
jadi dia tidak boleh melakukan hal seperti itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah tidak ada Tuhan selain Dia yang mengumpulkan kamu
{
(/367) Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, untuk mengumpulkan kamu sampai hari 
kiamat, tidak ada keraguan pada-Nya.
{ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia}
Tidak ada Tuhan selain Aku, tidak ada hukum yang membatasi kebenaran manusia 
kecuali milikku dan kamu akan kembali kepada-Ku, dan tidak ada orang yang 
mengatakan: "Lakukan" dan "Jangan lakukan", dan yang lain mengatakan sebaliknya, 
bahwa itu hanya satu, dan perintah darinya untuk "Lakukan" adalah satu-satunya 
hal yang baik bagi manusia.
Dan larangan dengan "jangan lakukan" adalah satu-satunya larangan yang harus 
dihindari oleh orang yang waras, dan itulah sebabnya Anda menemukannya 
mengatakan:
{Katakanlah: hai orang-orang kafir * Jangan menyembah apa yang kamu sembah * 
kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah * dan Abed apa yang aku sembah * 
kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah agama agamamu * Mahkota}
[Orang-orang yang tidak percaya: 1-6]
Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan: Tidak ada salahnya antara dua agama, agama 
untuk orang-orang kafir, dan agama untuk orang-orang yang beriman, tidak, 
melainkan itu adalah satu agama dan metode yang baik bagi manusia, yaitu metode 
tauhid yang dibawa oleh semua rasul dan disegel dengan Islam yang setelah itu 
tidak ada agama lagi, dan itulah sebabnya ia datang segera setelah:
{Jika Nasrallah datang dan menaklukkan}
[Kemenangan: 1]
Kemudian datang Surat Al-Masd:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna 
baginya dan apa yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * 
dan perintahnya *
[Misa: 1-5]
Apakah setelah itu Abu Lahab tidak dapat berkata: Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah ? Dia mampu, dan jika 
dia mengatakannya, dia akan meragukan ayat ini, dan mereka akan berkata: Dia 
tidak akan berdoa di api yang menyala-nyala.
Dia punya pilihan dalam hal ini, dan Allah tidak membantunya untuk 
mengatakannya, bahkan jika itu munafik. Mengapa? Karena kebenaran berkata segera 
setelah ayat ini:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Artinya, tidak ada tuhan lain yang akan menanggapi perintah-Nya, Yang Maha 
Tinggi:
{ Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, untuk mengumpulkan Anda pada hari kiamat}
Dan kata “mengumpulkan” berarti bahwa Dia membawa kita bersama-sama dari kubur 
kita semua, dan mengumpulkan kita semua di hadapan-Nya, dan itu mungkin berarti 
“mengumpulkan kamu,” yaitu, mengumpulkan kamu dari kuburanmu untuk menerima 
pahala hari Kebangkitan.
Mengapa pepatah ini datang? Ia datang untuk diperiksa oleh orang yang berakal, 
agar ia tidak menjauhkan diri dari pendekatan Allah kecuali dengan memperhatikan 
hukuman penyimpangan dari kurikulum.
Itulah sebabnya kami berkata: Orang-orang yang melampaui batas dalam 
kemaksiatan, tidak memperlihatkan di depan mata mereka pahala kemaksiatan.
Itulah sebabnya mereka mengatakan bahwa semua kejahatan dilakukan karena 
kelalaian pelaku terhadap hukuman. Penjahat melakukan kejahatannya sementara 
ditakdirkan untuk aman untuk dirinya sendiri, dan pencuri pergi ke pencurian 
sementara ditakdirkan untuk keselamatan, tetapi jika dia telah dimasukkan ke 
dalam pikirannya bahwa dia mungkin ditangkap, dia tidak akan pernah 
melakukannya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan: Waspadalah, hai kamu yang, dengan 



pilihan yang telah saya berikan kepada Anda, ingin menyimpang dari metode saya.
Sebaliknya, Anda harus menganggapnya sebagai kasus yang jelas, dan tanyakan 
berapa banyak manfaat yang akan diberikan oleh ketidaktaatan kepada Anda dan 
berapa banyak yang akan Allah berikan kepada Anda untuk ketaatan, dan letakkan 
keduanya dalam keseimbangan; Dia yang memberimu kebaikan yang paling abadi, 
lakukanlah, dan jauhi apa yang tidak memberimu kebaikan, melainkan menyebabkanmu 
jatuh ke dalam kesengsaraan dan kejahatan.
}
Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, bahwa Dia akan mengumpulkan Anda pada hari 
kiamat.
{Dan Hari Kebangkitan adalah hari di mana kebenaran berkata:
{Hari orang-orang akan bangkit untuk Tuhan semesta alam}
[Mutafin: 6]
Mengapa hari kiamat? Karena aspek terakhir dari kehidupan dunia manusia adalah 
bahwa ketika mereka mati mereka tidur, dan inilah yang kami lihat, dan setelah 
itu kami memasukkannya ke dalam kubur, dan kami tidak tahu bagaimana dia bangun 
dari tidurnya kecuali dengan mengatakan yang sebenarnya. :}
mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya
{
Artinya, keyakinan akan hari kiamat harus tidak diragukan lagi. Karena jika Anda 
memperkirakan bahwa dunia yang diciptakan Allah dengan pilihan, jika Dia 
berkehendak untuk berbuat baik dan jika Dia berkehendak untuk berbuat jahat, dan 
Dia - Maha Suci Dia - telah menyediakan para hamba dengan metode, dan menjadikan 
mereka pilihan, dan bahwa Dia - Maha Suci Dia - mampu mengumpulkan pada Hari 
Kebangkitan jika Anda mampu melakukannya, bukan apa yang diminta Allah dari 
Anda.
Kami menggunakan pepatah ini, bukan untuk analogi, tetapi untuk perkiraan - dan 
Allah memiliki ideal - ayah memberi putranya satu pon dan berkata kepadanya: 
Beli apa yang Anda inginkan, tetapi perhatikan bahwa jika Anda membeli sesuatu 
yang berguna, saya akan membalas Anda, dan jika Anda membeli sesuatu yang korup, 
seperti kartu remi atau yang lainnya, saya akan menghukum Anda.
Ketika sang ayah memberi anaknya daya beli dan berkata kepadanya: Turun dan beli 
apa yang kamu inginkan, dan anak itu membeli kartu remi
Apakah pembelian ini dilakukan dengan paksa oleh ayahnya? Tidak; Karena ayahlah 
yang memberinya pilihan, tetapi sang anak melakukan tindakan yang tidak disukai 
ayahnya
Apa yang kita lakukan dengan hamba ketika dia memberinya hak untuk memilih? Dan 
jika Allah menghendaki agar semua manusia mendapat petunjuk, Dia akan menjadikan 
mereka seperti malaikat, dan tidak ada seorang pun yang berani dan tidak mampu 
melakukan kemaksiatan.
Orang berdosa ketika melakukan dosa, dia melakukannya karena Allah 
menciptakannya untuk memilih
Jadi ketika seseorang mengatakan: Setiap tindakan adalah dari Allah , itu benar
Mengapa si pendosa harus tersiksa meskipun ia mengarahkan mesin pilihannya pada 
apa yang tepat untuknya? Dan kami katakan bahwa wajahnya bertentangan dengan 
perintah Allah , maka pisau itu untuk menyembelih, jika seekor ayam disembelih 
dengannya, maka penyembelihnya tidak akan mendapat hukuman untuk itu, tetapi 
jika kami menyembelih seseorang dengan pisau itu, kami akan jatuh. menjadi 
larangan yang serupa dengan hak untuk membunuh semua orang
Jadi orang yang membawa pisau ke dalam rumah, haruskah kita katakan kepadanya: 
“Kamu membawa alat kejahatan”? Tidak; Karena dia datang dengan alat yang cocok 
untuk menjadi alat untuk menyembelih apa yang dibolehkan untuk menyembelih atau 
alat untuk kejahatan
Oleh karena itu, orang yang terpilih sekalipun tidak menentukan pilihannya 
kecuali dari dalam yang Allah ciptakan dengan pilihan
Tapi apakah swt yang benar mewajibkannya untuk melakukan kemaksiatan? Tidak, 
jadi kemuliaan bagi-Nya telah menjelaskan kepada Anda: ini saya tidak suka, dan 
ini saya suka
Pilihan Anda memiliki ruang lingkup, dan Anda dapat memilih hal yang membawa 
manfaat dan tidak membawa kerugian, atau Anda dapat memilih sebaliknya
}
Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, bahwa Dia akan mengumpulkan Anda pada hari 
kiamat, yang tidak ada keraguan padanya.
{Ini berita dari Allah



Dan berita yang berbicara dengan kita mungkin benar dan salah untuk 
kepentingannya sendiri, tetapi karena berita itu dari Allah , maka itu benar.
Adapun ucapan itu sendiri, bisa benar dan bisa salah. Oleh karena itu, kebenaran 
menambahkan ayat tersebut sebagai berikut:
Dan siapakah yang lebih benar ucapannya dari pada Allah
Apakah kejujuran itu berbeda?
Tidak ada perbedaan dalam kejujuran. Arti kejujuran adalah kesesuaian ucapan 
dengan kenyataan. Sebelum dia berbicara saat dia waras, dia mengatur masalah 
yang ingin dia bicarakan sehingga pikiran bekerja di dalamnya, dan setelah ini 
dia mengucapkan kata-kata.
Jadi dalam ucapan ada rasio mental, rasio verbal, dan rasio realistis, jadi 
ketika seseorang mengatakan: "Zayd adalah seorang mujtahid," dia sebelum dia 
mengatakan itu, terlintas dalam pikirannya bahwa dia adalah seorang mujtahid. 
Bahwa ada yang bernama "Zayd" dan dia adalah seorang mujtahid?
Jika rasio sebenarnya cocok dengan rasio mental dan rasio verbal, ucapannya akan 
benar
Dan jika tidak ada yang bernama Zaid, dan dia juga bukan seorang “Mujtahid”, 
maka rasio lahiriah yang sebenarnya tidak sesuai dengan rasio “mental dan 
lisan”, maka ucapannya adalah bohong.
Kejujuran mensyaratkan bahwa rasio verbal sesuai dengan kenyataan, yaitu dengan 
rasio eksternal yang terjadi
Lalu mengapa pembohong berbohong?
Untuk mencapai bagi dirinya sendiri suatu manfaat yang dia lewatkan dan tidak 
mencapai keikhlasan dalam pandangannya, atau untuk menghindari bahaya darinya.
Misalnya: Anak itu memecahkan sesuatu di rumah, seperti meja
Sang ayah berkata kepada putranya: Apakah kamu memecahkan meja ini?
Dan putranya menyangkal: Tidak, apakah saya melanggarnya?
Ia ingin memperoleh keuntungan bagi dirinya sendiri atau menghindari bahaya 
darinya, yaitu melepaskan diri dari hukuman, karena ia tahu bahwa kejujuran 
dapat menyebabkannya mendapat hukuman.
Hal itu tidak menyebabkan dia berdusta kecuali dia luput dari bahaya yang 
mungkin menimpanya dari kebenaran, maka dia berdusta.
Dia mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan kenyataan
Jadi dia ingin mencapai manfaat untuk dirinya sendiri atau menghindari bahaya
Dia yang menguntungkan seseorang harus lebih kuat darinya, begitu juga apa yang 
merugikannya
Tetapi tentang Allah , tidak ada yang menyebabkan-Nya, kemuliaan bagi-Nya, baik 
manfaat atau bahaya
Jadi, jika Allah berfirman, maka perkataan-Nya adalah benar. Karena alasan yang 
menyebabkan kebohongan adalah - Maha Suci Dia - di atas mereka
Dan jika kebenaran memberi kita kata-kata yang menjelaskan kepada kita realitas 
kehidupan dan memberi kita kata-kata yang tidak masuk ke dalam realitas hidup 
kita dan menjelaskan kepada kita yang gaib yang tidak termasuk dalam ruang 
lingkup apa yang kita lihat, maka itu berbicara banyak kepada kita.
Dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan siapakah yang lebih benar ucapannya dari pada Allah
{Tentu untuk kita
Dan saya melakukan preferensi di sini, bukan untuk membedakan antara kata-kata 
yang jujur dan kata-kata yang lebih benar, tetapi untuk mengetahui bahwa kata-
kata Allah banyak untuk kita
Kelimpahan di sini berasal dari sudut pandang kelimpahan kata-kata, bukan dari 
sudut pandang bahwa ada kata-kata yang benar dan lebih benar.
Dan disparitas mungkin juga ada dalam kejujuran, bagaimana?
Mari kita misalkan seseorang melihat kecelakaan di mana seseorang membunuh orang 
lain, maka saksi bersaksi bahwa dia melihat darah mengalir dari orang mati 
setelah si pembunuh menyatu dengannya.
Dengan demikian, kita menemukan bahwa saksi kedua lebih komprehensif 
kebenarannya daripada saksi pertama. Memang benar saksi pertama mengatakan 
keterangan yang benar, tetapi keterangan saksi kedua lebih lengkap dalam kasus 
yang sama.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan siapakah yang lebih benar ucapannya dari pada Allah
{yaitu, kebenaran adalah yang paling benar dalam arti bahwa dia mengatakannya 
kepada kita datang dengan kelengkapan lengkap, dan itu adalah kebenaran di mana 



tidak ada perbedaan, karena kejujuran adalah korespondensi rasio verbal dengan 
kenyataan, dan selama sebagaimana adanya, tidak ada kebenaran dan kebenaran, 
tetapi saya melakukan preferensi datang dalam "yang paling jujur" mengingat 
jumlah kebenaran yang dikeluarkan tidak Ada batasan untuk itu, dan bahwa Dia, 
Maha Suci Dia, mengetahui hal-hal menurut apa adanya, yaitu dalam kelengkapan 
yang lengkap
Dan karakternya, jika dia memberi tahu mereka untuk mengatakan yang sebenarnya 
tentang satu hal, maka kebohongan mungkin terjadi pada mereka tentang hal lain
Anda mungkin mengatakan sebuah kasus yang Anda tahu benar, tetapi kenyataannya 
itu tidak benar
Misalnya; Seseorang mungkin berkata: Anu mengunjungi si anu kemarin
Dia percaya itu karena dia melihat ruang penerima tamu yang terang di rumah si 
fulan dan bertanya tentang tamu itu, dan dikatakan kepadanya: "Si anu." Dia 
menceritakan berita kunjungan ini sesuai dengan apa yang dia pikirkan, dan tidak 
dikatakan bahwa orang yang mengatakan itu berbohong.
Kita harus membedakan antara “al-khabar” dan “mujtahid.” Bagaimana? Jika kita 
mengatakan: “Zayd adalah seorang mujtahid”, apakah sebenarnya ada yang bernama 
Zaid dan seorang mujtahid? Ini nama aslinya
Dan apakah menurut Anda begitu?
Oleh karena itu, seseorang di sini membutuhkan dua hal: mengetahui keberadaan 
suatu hal, dan mempercayai suatu hal, sehingga berita itu benar dan informannya 
juga benar.
Misalkan Anda diberitahu bahwa Zaid adalah seorang mujtahid atas dasar bahwa 
seseorang telah memberitahu Anda tentang hal itu, tapi dia tidak. Anda jujur 
menurut keyakinan Anda.
Tapi berita itu tidak sepenuhnya benar
Jadi ada perbedaan antara kebenaran berita dan kebenaran informan
Jika keyakinan bertemu dengan kenyataan, berita itu benar dan informannya benar
Dan jika laporan itu sesuai dengan kenyataan dan bertentangan dengan keyakinan, 
maka laporan tersebut sama benarnya dengan posisi orang-orang munafik yang 
kebenarannya berkata:
{Ketika orang-orang munafik datang kepada Anda, mereka berkata: Kami bersaksi 
bahwa Anda adalah utusan Allah }
[Orang-orang Munafik: 1]
Kasus ini adalah fakta yang benar, dan mereka menyatakannya demikian, tetapi 
kebenaran menambahkan:
{Dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik adalah pendusta}
[Orang-orang Munafik: 1]
Kasusnya benar, tetapi mereka pembohong; Karena mereka mengatakannya tanpa 
keyakinan, dan mereka pembohong
Keakuratan di sini menjelaskan perbedaan antara kebenaran berita dan kepalsuan 
keyakinan
Sehingga informan percaya bahwa kata-kata tersebut sesuai dengan keyakinannya
Penyangkalan itu jelas dalam perkataan mereka: “Kami bersaksi”; Dan tidak dalam 
ucapan pepatah yang}
untuk Rasul-Nya, Allah
{
Kesaksian mengharuskan lidah bertemu dan setuju dengan hati, dan itulah sebabnya 
ketika beberapa orang membaca Al-Qur'an tanpa memahami bahasa Arab.
Jadi dia secara dangkal memahami ayat ini secara salah:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa 
kamu adalah utusan Allah , dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, 
dan Allah menegurmu}
[Orang-orang Munafik: 1]
Bagaimana mungkin Allah bersaksi bahwa mereka pendusta, padahal Dia Maha 
Mengetahui sebagaimana orang-orang munafik bersaksi?
Kami menjawab: Berita itu di sini bukanlah suatu kebohongan, dan kebenaran tidak 
mengatakan apa laporan yang mengingkari kebenaran, tetapi itu menjelaskan 
kebenaran berita dan kebohongan orang-orang munafik dalam kesaksian mereka 
karena mereka muncul selain dari apa yang mereka lihat. menyembunyikan dan 
percaya.
}
Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, bahwa Dia akan mengumpulkan kamu pada hari 
kiamat, yang tidak ada keraguan padanya, dan siapa yang lebih benar dari Allah



{
Orang beriman percaya bahwa tidak ada keraguan tentang Hari Kebangkitan, karena 
Hari Kebangkitan secara logis harus tanpa keraguan; Karena jika ada keragu-
raguan, pastilah orang-orang yang menyimpang dalam kehidupan dunia ini, dan 
menyelewengkan kehormatan manusia, dan mengambil uang mereka dan menyebarkan 
kerusakan di muka bumi, yang memperoleh dan menang, dan kebaikan dan yang baik 
telah hidup dalam kenaifan.
Logika mensyaratkan bahwa selama ada orang yang dianiaya dan diserang, dan ada 
orang yang menyerang, maka harus ada akun.
Dan tidak ada hisab kecuali kisah kematian diakhiri dengan kebangkitan, 
kebangkitan, dan keluar untuk menemui Allah
Dan buktinya adalah dari orang-orang yang ingkar itu sendiri, bagaimana caranya?
Kita tahu bahwa masyarakat non-agama memiliki pemimpin mereka menetapkan hukum 
yang menjamin perlindungan gerakan masyarakat
Mereka menetapkan hukum seperti itu, dan siapa pun yang melanggarnya akan 
dimintai pertanggungjawaban dan dihukum
Jika hukuman mencegah keterbukaan kejahatan, bagaimana situasinya? Maka, orang 
yang ahli adalah orang yang berhasil menghindari mata para pemimpin masyarakat 
ini, dan menyembunyikan dirinya dari mereka sehingga dia tidak akan dihukum.
Masyarakat ateis ini menetapkan peraturan untuk melindungi diri mereka sendiri, 
jadi apa yang dilakukan masyarakat ini terhadap mereka yang melihat diri mereka 
sendiri?
Mereka, menurut hukum masyarakat ini, seharusnya dihukum, dan Anda seharusnya 
mengatakan bahwa ada tempat lain dan rumah lain di mana mereka yang melarikan 
diri dari kita dihukum.
Anda, Anda ateis, telah mengkodifikasikan hukuman bagi mereka yang melanggar 
kodifikasi Anda
Dan ini jika matamu tertuju padanya dan tanganmu menangkapnya, lalu bagaimana 
pendapatmu tentang seseorang yang matamu tidak jatuh dan tanganmu tidak 
menangkapnya?
Jadi kami adalah orang-orang beriman ketika kami berkata kepada ateis: Kami 
melengkapi pemikiran Anda yang tidak sempurna untuk Anda, dan kami mengatakan 
kepada semua ciptaan: Jika Anda buta terhadap ketetapan bumi, Anda tidak akan 
dibutakan oleh ketetapan Tuhan. surga yang tidak ada rahasianya
Oleh karena itu, orang yang tidak percaya pada suatu metode, dari mana kami 
mengambil bukti perlunya metode tersebut
Seorang yang tidak percaya harus berterima kasih kepada orang-orang yang 
beriman; Karena kami, orang-orang beriman, telah melengkapi baginya kekurangan 
dalam legalisasi manusia, dan ini untuk melindungi masyarakat dari rencana 
kejahatan dan penyembunyian dalam pelanggaran.
}
Dan siapakah yang lebih benar ucapannya dari pada Allah
{Maksud saya, tidak ada yang lebih benar dari Allah dalam hadits
Dan "jujur" datang sebagai kata kerja preferensi, bukan karena ada kejujuran 
yang di atasnya ada ketulusan yang lebih jujur, tetapi kejujuran adalah satu; 
Karena sesuai dengan rasio verbal dengan kenyataan, tetapi “benar” di sini 
karena banyaknya hadits yang Allah ceritakan kepada kita tentang apa yang kita 
saksikan dari ranah kerajaan dan apa yang tidak kita saksikan dari ranah 
kerajaan. Juga, Allah lebih jujur dalam berbicara; Karena lebih dari diperbarui
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Ada apa denganmu di antara orang-orang munafik?
{
(/ 368) . Apa yang kamu kategorikan munafik dan Allah Orkshm apa yang telah 
mereka usahakan kamu bahwa Tahedoa dari kesesatan Allah , dan yang Allah tidak 
akan menemukan jalan baginya (88) setiap kalimat didahului dengan "penggenapan" 
perlu ada alasan dan alasan , Penyakit dan Ma'lul, Pendahuluan Akibatnya, semua 
Hal yang kebenarannya, Maha Suci-Nya, berbicara tentang keabsahan memperjuangkan 
orang-orang yang beriman untuk membawa kurikulum kepada orang-orang, dan orang-
orang - setelah mendengar pendekatannya - bebas memilih                          
Jadi pertempuran tidak ditentukan untuk memaksakan suatu metode, melainkan 
diatur untuk memaksakan kebebasan memilih metode, sebagaimana dibuktikan dengan 
mengatakan yang sebenarnya:
{Tidak ada paksaan dalam agama. Kebenaran dimanifestasikan dari kesalahan.}
[Al-Baqarah: 256]



Dengan demikian, Islam tidak memaksakan agama, melainkan memaksakan kebebasan 
memilih dalam beragama. Kekuatan yang merintangi pilihan seseorang atas 
agamanya, Islam berdiri di hadapan mereka untuk mengangkat otoritas mereka atas 
orang-orang yang kepadanya otoritasnya diperluas, dan kemudian membiarkan orang 
bebas memeluk apa pun yang mereka inginkan, sebagaimana dibuktikan oleh fakta 
bahwa negara-negara yang ditaklukkan Islam oleh pedang, tetap di dalamnya. 
Beberapa orang didasarkan pada agama mereka
Jika pertempuran dilegalkan untuk memaksakan suatu agama, kita tidak akan 
menemukan di negara yang terbuka dengan pedang selain agama Islam.
Dan setelah Al-Haq berbicara tentang pertempuran di beberapa lokasi di Surat An-
Nisa, dia berkata kepada Nabi, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Maka berperanglah di jalan Allah , kamu tidak bertanggung jawab atas siapa pun 
kecuali dirimu sendiri, dan menghasut orang-orang yang beriman, mungkin Allah 
akan menghentikan kekuatan orang-orang yang menindas kamu}
[Wanita: 84]
Allah SWT mengatur masalah interogatif di sini, di mana arti penolakan dan arti 
teguran, dan ini umum dalam semua metode yang setuju dengannya dalam Al-Qur'an.
Jika Anda mendengar kata “Pemilik Anda tidak melakukan ini dan itu”, seolah-olah 
pengukuran pikiran mengharuskan Anda melakukannya, dan sungguh menakjubkan bahwa 
Anda tidak melakukannya.
Dan metode ini hanya bisa datang jika dia mencela bahwa Anda melakukan sesuatu 
yang seharusnya tidak Anda lakukan atau bahwa Anda meninggalkan sesuatu yang 
seharusnya Anda bawa.
Maka ayah berkata kepada anaknya, misalnya: “Apakah kamu tidak belajar dan ujian 
sudah dekat?” Seolah-olah logika pikiran dipaksakan kepada anak laki-laki jika 
dia telah diabaikan dalam satu tahun terakhir, jadi tidak tepat bagi anak untuk 
mengabaikannya sebelum ujian, dan ini adalah masalah yang jelas dengan analogi 
rasional, seolah-olah undang-undang dan Al-Qur'an tidak ditujukan kepada orang-
orang yang beriman Mereka menerima tindakan apa pun kecuali setelah preferensi 
diberikan untuk pilihan di dalamnya dengan argumen yang didasarkan padanya. 
Tidak benar seorang mukmin melakukan sesuatu tanpa berpikir, dan tidak benar 
seorang mukmin meninggalkan pekerjaan tanpa mengetahui mengapa dia tidak 
melakukannya, sehingga seolah-olah gaya "apa milikmu" dan " apa milikmu” Seperti 
kata-kata anak-anak dari tuan kita Yakub:
{Mengapa Anda tidak mempercayai kami dengan Joseph?}
[Yusuf: 11]
Apa maksud mereka mengatakan ini? Artinya: Apa alasanmu, wahai bapak kami, untuk 
menghalangi kami dari titipan Yusuf agar kami dapat menemaninya dalam 
keberangkatan kami?
Seolah-olah analogi dengan mereka adalah bahwa mereka adalah saudara, dan bahwa 
mereka adalah klan, dan tidak benar bahwa ayah mereka takut pada Yusuf, baik 
dari mereka maupun dari hal lain yang mengancam Yusuf; Karena mereka adalah grup 
yang sangat kuat
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Ada apa dengan mereka yang tidak mereka percayai?}
[Pembelahan: 20]
Artinya, pengukuran mengharuskan mereka percaya
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Jadi apa yang harus mereka tolak mengingat * seolah-olah mereka adalah keledai 
yang mengamuk * yang melarikan diri dari Qusora?}
[Amma: 49-51]
Analoginya adalah bahwa mereka tidak boleh menyerahkan tiket, sehingga gaya 
“uangnya”, “uang Anda”, “uang mereka”, dan “uang Anda” semuanya menunjukkan 
bahwa tindakan orang percaya harus diterima terlebih dahulu dengan memberi 
preferensi untuk apa yang dia lakukan atau dengan memberikan preferensi untuk 
apa yang tidak dia lakukan
Adapun melakukan tindakan secara acak tanpa memikirkan alasan untuk 
melakukannya, atau tentang alasan untuk tidak melakukannya, ini bukan pekerjaan 
orang bijak.
Jadi pekerjaan orang bijak adalah sebelum dia menerima tindakan, dia 
mempertimbangkan alternatif dari mana dia memilih tindakan; Jadi, jika siswa di 
depannya untuk bermain dan di depannya adalah untuk belajar, dan dia tahu bahwa 
setelah bermain dia gagal, dan setelah gagal dia mengarah ke masa depan yang 



tidak menyenangkan.
Maka tugas siswa adalah berusaha untuk unggul
Setiap tindakan yang dilakukan seseorang harus membandingkan dengan akibat yang 
ditimbulkannya dan lebih mengutamakan tindakan yang bermanfaat daripada tindakan 
yang tidak mencapai tujuan yang diinginkan.
Dan ayat di sini mengatakan:
Ada apa denganmu di antara orang-orang munafik?
{Seolah-olah analogi mengharuskan kita tidak menganggap orang munafik menjadi 
dua kelompok, melainkan kita harus menjadi satu kelompok
Kata “kategori” berarti kelompok, dan kelompok berarti individu-individu yang 
telah bergabung satu sama lain meskipun ada perbedaan keinginan di antara 
individu-individu ini dan meskipun ada perbedaan pendapat, tetapi dalam iman 
mereka disatukan oleh satu hasrat, yaitu keinginan agama. , dan itulah sebabnya 
Rasul bersabda: “Tidak beriman salah seorang di antara kamu sampai itu sesuai 
dengan keinginannya. Menurut apa yang saya datangi
Alasan perbedaannya adalah bahwa masing-masing memiliki hasrat yang berbeda, dan 
mereka tidak disatukan oleh hasrat agama dan berpegang teguh pada tali Allah 
yang kokoh.
Bagaimana kisah orang-orang munafik, dan bagaimana orang-orang beriman terbagi 
dalam dua kelompok? Dan kelompok - seperti yang kita ketahui - adalah kelompok, 
tetapi itu bukan kelompok mutlak, jadi kami tidak mengatakan tentang kelompok 
yang berjalan di jalan tanpa tujuan atau tujuan yang disatukan oleh mereka: 
mereka adalah kelompok; Kelas atau sekte adalah sekelompok orang yang berkumpul 
untuk suatu tujuan; Karena arti "kelompok" adalah bahwa mereka saling merujuk 
dalam satu hal yang menyatukan mereka, dan arti yang sama dari "kelompok" adalah 
bahwa mereka mengelilingi satu hal.
Dan kebenaran berkata:}
Ada apa denganmu di antara orang-orang munafik?
{
Ini adalah gambaran dan peringatan dari kebenaran bahwa kita membuat pikiran 
kita jelas bahwa kita terbagi menjadi dua pendapat tentang hal yang sama, 
terutama jika kita bersatu dalam keyakinan pada satu Allah dan satu metode.
Dan orang-orang munafik - seperti yang kita ketahui - adalah orang-orang yang 
menunjukkan iman dan menutupi kekafiran
Kita tahu bahwa semua indera diberi nama dari indra; Karena persepsi indrawi 
adalah cara pertama untuk memahami hati, dan setelah itu muncul makna
Dan ketika kita sampai pada kata "munafik", kita menemukan bahwa itu diambil 
dari masalah indera yang disaksikan oleh orang-orang Arab di lingkungan mereka, 
di mana seekor binatang bernama "jerboa" hidup, seperti tikus dan kadal.
Jerboa terkenal dengan kelicikan dan tipuannya, dan untuk melindungi hewan yang 
menyerangnya, ia membangun dua lubang, atau beberapa lubang, dan melarikan diri 
dari hewan yang menyerang ke satu lubang, dan hewan yang menyerang mencoba untuk 
menunggu. itu di mulut lubang ini, jadi jerboa meninggalkannya ke lubang lain, 
seolah-olah jerboa telah merencanakan dan menyiapkan saluran keluarnya sendiri 
Sampai dia menipu, dia membuat nosel yang melaluinya dia masuk ke lubang, dan 
nosel kedua dan ketiga, sampai dia keluar dari setiap celah darinya, dan begitu 
juga orang munafik.
Kita tahu bahwa masalah iman atau masalah doktrin ada tiga jenis: ada orang 
beriman, dan dia adalah orang yang mengatakan dengan lidahnya dan percaya dalam 
hatinya, dan dia hidup dengan fakultas yang sepenuhnya harmonis.
Dan ada orang kafir, dan dia adalah orang yang tidak beriman dan tidak beriman 
kepada Islam, dan lidahnya tidak mengatakan apa-apa selain apa yang dia yakini. 
Kemampuannya konsisten - tetapi - untuk tujuan yang berbahaya, yang merupakan 
akhir dari ketidakpercayaan
Adapun "munafik" dia adalah orang yang percaya pada kekafiran dan memiliki hati 
terhadapnya, tetapi lidahnya mengatakan sebaliknya, dan fakultasnya tidak 
konsisten; Lidahnya mengatakan kebalikan dari apa yang ada di hatinya. Itulah 
sebabnya dia hidup terpecah-pecah dan gelisah, dia ingin mengambil kebaikan iman 
dan kebaikan kekafiran, inilah orang munafik
Dan ada sekelompok - dalam sejarah Islam - ketika mereka melihat kemenangan kaum 
Muslim dalam Perang Badar, mereka berkata kepada diri mereka sendiri: “Angin ada 
di pihak kaum Muslim, dan kami tidak merasa aman setelah itu. kemenangan Badar 
dan pembunuhan orang-orang Quraisy dan perolehan mereka atas semua harta 
rampasan ini, mereka akan datang kepada kita.” Kelompok ini mencoba untuk 



munafik dan mengklaim Islam ketika mereka berada di Mekah, sehingga ketika umat 
Islam memasuki Mekkah, mereka telah membentengi diri.
Atau mereka adalah kelompok yang pergi ke Madinah sebagai muhajirin, dan tidak 
bisa bersabar dengan pahitnya imigrasi dan kehidupan jauh dari tanah air, 
keluarga dan uang. Mereka memikirkan hal-hal ini, dan mereka ingin kembali dari 
agama dan kembali ke Mekah, dan mereka berkata kepada orang-orang beriman di 
Medina: “Kami punya uang di Mekah dan kami akan pergi untuk mengambilnya dan 
kembali.”
Dan kaum Muslimin mendapat kabar tersebut, dan kaum Muslimin terbagi menjadi dua 
kelompok: kelompok yang mengatakan: Kami memerangi mereka, dan kelompok yang 
mengatakan: Kami tidak memerangi mereka.
Mereka yang mengatakan: "Kami memerangi mereka" dimotivasi oleh semangat iman
Dan orang-orang yang mengatakan: "Kami tidak memerangi mereka" berkata: Kelompok 
ini menunjukkan iman, dan kami tidak membelah hati mereka.
Al-Qur'an datang untuk menyelesaikan masalah perpecahan umat Islam menjadi dua 
bagian, dan untuk menyelesaikan masalah perselisihan
Dan ketika Al-Qur'an datang untuk diselesaikan, ini berarti bahwa Tuhan Al-
Qur'an membuat mayoritas iman di mata-Nya sendiri, dan pada saat dia melihat ada 
cacat di dalamnya, maka Maha Suci Dia Dia akan menyelesaikan masalah, jadi Dia 
berkata:}
Ada apa denganmu di antara orang-orang munafik?
{
Dan pidatonya ditujukan kepada umat Islam, sehingga ucapannya: “Kamu tidak punya 
uang” berarti mereka bersatu dalam satu tujuan, dan pernyataannya: “dua 
kelompok” menunjukkan bahwa mereka berbeda.
Jadi, "dua kategori" bertentangan dengan wacana bahwa kebenaran dimulai dengan 
"uang Anda", seolah-olah yang diminta dari penerima Al-Qur'an adalah untuk 
memperkirakan artinya sebagai berikut: Mengapa Anda membagi orang-orang munafik 
menjadi dua kelompok? Jadi, ini adalah metode menegur dan mengancam, dan tidak 
benar hal seperti itu terjadi, jadi apakah pembicaraan ini fokus pada semua yang 
dituju? Kita lihat, apakah Al-Qur'an bersama orang-orang yang mengatakan: "Kami 
membunuh orang-orang munafik" atau dengan orang-orang yang mengatakan 
sebaliknya? Jika dia bersama kelompok pertama, maka dia tidak menegur kelompok 
ini, melainkan menghormatinya. Al-Qur'an dengan kelompok ini menyerukan untuk 
memerangi orang-orang munafik dan bukan dengan kelompok kedua; Jadi dia 
menegurnya, dan menegurnya
Dan tata cara teguran bagi yang melihat suatu pendapat, itu merupakan 
penghormatan bagi orang yang melihat pendapat yang berlawanan, dan orang yang 
berpendapat terhormat tidak termasuk dalam teguran, karena kebenaran memberinya 
bacaan. yang mengangkat kepalanya
Dan kebenaran berkata:}
Ada apa denganmu tentang orang-orang munafik?
{Dengan kata lain, kebenaran mengatakan: Argumen apa yang Anda miliki untuk 
membagi masalah orang munafik menjadi dua kelompok, dan analogi mengharuskan 
Anda mempelajari masalah ini sebagai studi rasional, studi iman untuk 
menyimpulkan bahwa Anda harus menjadi satu pendapat, dan arti penolakan adalah: 
Anda tidak memiliki argumen, hai orang-orang beriman, untuk dibagi. menjadi dua 
kategori
Dan kebenaran berkata:}
Dan Allah membalas mereka dengan apa yang telah mereka usahakan.
{Dan ketika Anda mendengar kata “Arksham”, apa manfaat yang kita peroleh darinya 
meskipun kita tidak mengetahui arti kata tersebut? Kami mendapat manfaat bahwa 
kebenaran telah menempatkan mereka pada posisi yang tidak pantas
Dan kami merasa bahwa gaya tersebut menunjukkan pembalikannya dan menjadikan 
bagian depan mereka sebagai bagian belakang, yaitu, mereka terbalik bahkan jika 
kami tidak memahami materi dari mana kata itu diambil.
}
Dan Allah membalas mereka dengan apa yang telah mereka usahakan.
{Dan}
tendang mereka
{diambil dari “rexham” yang artinya “respon mereka”
Seolah-olah mereka berada pada sesuatu, kemudian mereka meninggalkannya, 
kemudian Allah mengembalikan mereka kepada hal yang pertama, dan mereka kafir 
pertama, kemudian mereka percaya, dan kemudian dia meninggalkan mereka, tetapi 



apakah Allah menyebabkan mereka menjadi keras kepala atau dipaksa? Tidak; ini 
telah terjadi}
apa yang mereka peroleh
{Dan ini agar tidak ada yang akan memasukkan kita ke dalam labirin pertanyaan 
dan mengapa Allah menghukum dan menegur mereka, selama Dia, Maha Suci Dia, 
melakukan ini kepada mereka; Itulah sebabnya kebenaran memberi tahu kami: 
Memang.}
Saya mengatur mereka kembali untuk apa yang mereka peroleh
{
Dan}
tendang mereka
{Substansinya diambil dari sesuatu yang disebut “al-rex” – dengan pembukaan ra' 
– yang merupakan pengembalian benda secara terbalik, dan darinya “rex” dengan 
pecahan ra, yaitu kembalinya dari perut manusia sebelum makanan disajikan.
Seperti yang kita katakan: "Si fulan telah kehilangan akal sehatnya" atau "Si 
fulan mengembalikan apa yang ada di perutnya."
Dan ketika kita melihat proses ini, kita menemukan bahwa makanan yang seseorang 
inginkan dan cintai dan terima dan makan dengan senang hati, dan matanya 
memandangnya dengan keinginan, dan tangannya memotong makanan dengan senang hati 
dan mengunyah makanan dengan senang hati. Baunya tidak bisa diterima. Padahal, 
jika seseorang mencerna makanan dan mengambil manfaat darinya dan mengeluarkan 
sisanya setelah itu, bau sampah alam tidak lebih buruk daripada bau makanan jika 
datang kembali tanpa perwakilan.
Jika Anda melihat orang yang sedang buang air besar dan orang lain yang 
memuntahkan makanan, jiwa akan lebih jijik pada orang yang muntah daripada orang 
yang buang air; Karena "mundur" mengeluarkan makanan yang keluar dari keinginan 
untuk dikunyah dan dinikmati
Dia tidak mencapai masalah representasi
Itulah sebabnya kita mendengar pepatah: “Segala sesuatu yang keluar dari lidah 
menjadi bau.”
Dan "rex" adalah pengembalian yang dikembalikan seseorang setelah makan sebelum 
dia memetabolismenya
Makanan, setelah disimulasikan dan keluar dari tempat yang telah ditentukan, 
menjadi kotoran, feses dan feses.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah datang dengan kata yang menggambarkan 
mereka:}
Dan Allah telah menetapkannya
{yaitu, mereka murtad sebelum mereka mendapat manfaat dari apa pun dari iman
Ini adalah ungkapan Al-Qur'an yang datang dengan ungkapan yang mengarah pada 
makna ini, dan mengarah pada penolakan kita dari mereka, jadi tanggapan yang 
tidak menentu, dan apakah itu tanggapan mutlak, atau tanggapan terhadapnya 
secara kualitatif? Dia menjawab dengan menghina juga, bagaimana? Karena jika 
benda itu berdiri tegak, rex adalah meletakkan kepalanya di tempat kakinya dan 
kakinya di tempat kepalanya
Dengan demikian, responsnya bukan respons normal, melainkan respons yang membuat 
respons terguncang
Dan jika benda itu diluruskan secara membujur, maka rex adalah untuk membawa apa 
yang di belakang ke depan, dan apa yang di depan ke belakang, sehingga mengubah 
wujudnya dan mencerminkan kondisinya.
Al-Qur'an menggambarkan orang-orang kafir dan munafik:
{Kemudian mereka menutupi kepala mereka.}
[Para Nabi: 65]
Mengapa, karena kepala didasarkan pada perawakan, kepentingan, dan tinggi badan
Kepala ini menggantikan kaki, dan kaki menggantikan kepala
Jadi dia berkata:}
Dan Allah telah menetapkannya
{yaitu, dia tidak ingin mereka merespons sepenuhnya, melainkan menjawab mereka 
dengan cara yang memalukan, respons yang akan mengubah situasi mereka.
}
Dan Allah membalas mereka dengan apa yang telah mereka usahakan.
{Maka janganlah ada yang berkata: Selama Allah telah memundurkan mereka, apa 
salah mereka? Allah telah mengatur mereka kembali.}
apa yang mereka peroleh
{Mereka aktif, bukan pasif



Dan inilah contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - ketika sekolah atau 
universitas menetapkan nilai keberhasilan dalam setiap mata pelajaran
Temukan subjek di mana siswa harus mendapatkan enam puluh persen
Dan satu lagi pada tujuh puluh persen, dan siswa masuk ujian, dan ketika salah 
satu dari mereka gagal, tidak dikatakan bahwa sekolah membuatnya gagal.
Jadi, Allah tidak membawa rex dan melemparkannya ke mereka
Melainkan merekalah yang memperoleh keuntungan yang menjadikan persoalan sunnah 
kosmis yang mengantarkan mereka kepada taubat, seperti siswa yang tidak ingat 
dan tidak menjawab ujian, maka tidak dikatakan tentang siswa ini: Sekolah gagal 
dia.
Tapi dia sendiri yang gagal
Oleh karena itu, ketika dikatakan: Allah -lah yang menyesatkan mereka, apa 
kesalahan mereka? Ini adalah masalah yang dikatakan pemboros tentang diri mereka 
sendiri
Kepada mereka kami mengucapkan ayat ini:}
Dan Allah membalas mereka dengan apa yang telah mereka usahakan.
{Demikian pula, Allah menyesatkan orang-orang yang sesat dengan tindakan mereka. 
Bagaimana?
Kita mengetahui bahwa hidayah itu memiliki dua arti, hidayah pemberi makna dan 
hidayah pertolongan, dan datangnya orang-orang yang boros yang menginginkan 
masalah agama sesat - Allah melarang - karena ketika masalah agama adalah benar, 
orang-orang yang memiliki melanggar terhadap diri mereka sendiri yakin bahwa 
mereka akan menjadi orang yang cerdik dan kejahatan yang sulit bagi mereka; Oleh 
karena itu, kami menemukan salah satu dari mereka mencoba untuk tidak percaya 
dan masuk ke labirin yang dibuat oleh pemahaman agama yang dangkal
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa diskusi yang mereka diskusikan menunjukkan 
bahwa mereka adalah diskusi yang berlebihan terhadap dirinya sendiri, sehingga 
salah satu dari mereka mengatakan: Selama Allah -lah yang menulis segalanya 
untukku, lalu mengapa Dia menyiksaku sedangkan Dialah yang menulis dosa atasku? 
Kami berkata kepadanya: Mengapa Anda percaya dalam situasi khusus ini bahwa 
Allah -lah yang menulis? Dan selama kamu percaya bahwa Allah -lah yang menulis, 
mengapa kamu tidak percaya padanya dan menerima ketentuan metodenya?
Namun salah satunya mencoba mengambil sikap yang tidak rasional. Sikap mental 
yang benar mengharuskan munculnya kasus sebaliknya, yaitu bahwa jika Allah telah 
menulis tentang hamba yang taat, mengapa dia memberinya pahala?
Mengapa melupakan masalah ketaatan dan pahala untuk itu? Karena dia mengetahui 
bahwa kasus itulah yang membawa kebaikan, dan dia berdiri dalam kasus yang 
berlawanan yang membawa keburukan, dan dia tidak mengatakan ini kecuali bahwa 
dia berlebihan terhadap dirinya sendiri.
Kami tidak melihat seorang penganut metode iman mengatakan kasus seperti itu. 
Seorang mukmin menyukai hal-hal yang berjalan dalam terang metode Allah , dan 
untuk alasan ini saya, sampai sekarang - dan semoga Allah mengampuni saya dan 
memaafkan saya - saya bertanya-tanya bahwa para ulama yang mendahului kami 
menjadikan masalah ini sebagai subjek perselisihan.
Dan mereka berkata: Mu'tazilah dan Sunni (!!)
Seluruh persoalan harus dipahami atas dasar bahwa Islam adalah agama bawaan. Dan 
itu tidak datang kepada filosof saja, itu datang ke intelek bawaan, dan dia 
memelihara domba dalam Islam sebagai filosof, dan siapa pun yang menyapu jalan 
atau menyeka sepatu sama dengan orang yang mempelajari filsafat atau hak; Karena 
iman tidak datang ke sekte tertentu, tetapi kurikulum telah datang kepada semua 
orang, dan buktinya harus jelas bagi semua orang.
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Raja: 14]
Orang yang membuat kursi - dan Allah memiliki contoh tertinggi - tidak tahu 
bahwa kursi itu terbuat dari kayu, dan jenis kayunya adalah "beech" atau "oak" 
atau "mourna", dan bahwa sekrup yang menghubungkan bagian ke bagian adalah paku 
padat atau dari logam lain, dan pembuat kursi juga tahu jenisnya Dari lem yang 
digunakan untuk merekatkan bagian-bagian kursi, serta bahan cat yang digunakan 
untuk melukis kursi
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut
{Tidak perlu argumen, dan karena itu kami menemukan tukang kayu yang ingin 
karyanya diekspos dan jelas, memberi tahu pembeli: Saya akan membuat kursi dari 
kayu beech, dan Anda harus melewati setiap hari untuk melihat tahapan 



pekerjaannya.
Dan pembuatan kursi dimulai tahap demi tahap di bawah pengawasan pelanggan
Orang Badui juga tahu bagaimana pengembara terbentuk
Itu adalah apa yang ditempatkan di punggung unta untuk ditunggangi. Orang Arab 
tahu bagaimana fustat terbentuk, yaitu rumah yang terbuat dari puisi.
Yang Mahakuasa telah datang untuk membantah kontroversi apapun, dan tanpa 
memasuki polemik atau diskusi apapun yang memiliki premis, hasil, sebelum dan 
sesudah.
Kebenaran datang dengan pepatah terakhir ini:
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Raja: 14]
Dia tahu, dan ini adalah masalah yang mudah baginya, dan itulah sebabnya saya 
bertanya-tanya bagaimana para sarjana ini telah memasukkan masalah ini ke dalam 
labirin filosofis, karena Islam adalah agama naluri.
Oleh karena itu, kami menemukan para ulama yang membahas masalah ini - semoga 
Allah membalas mereka dengan kebaikan - mereka datang di akhir perjalanan 
mereka, dan berkata: Akhir pikiran adalah rasional, dan yang paling berjuang di 
dunia adalah kesesatan.

Filsafat material telah memisahkan diri darinya dan memasuki laboratorium dan 
memunculkan inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi penciptaan, jadi apa yang 
dilakukan filsafat teoretis?
Tidak ada apa-apa
Dan kami katakan: Islam datang dengan akidah bawaan, dan arti akidah bawaan 
adalah bahwa orang-orang sama di dalamnya.
Dan para filosof adalah orang-orang yang mengatakan: Dengan bukti niat, bukti 
kepedulian, dan bukti niat
Tetapi orang Badui yang berjalan di padang pasir menemukan bulu unta dan 
menemukan pasir dengan jejak di atasnya, maka dia berkata: Jika jas hujan 
menunjukkan unta dan kaki menunjukkan jalan, bukankah semua itu menunjukkan 
lembut dan ahli?
Dia tidak masuk ke dalam filsafat atau labirin sebagaimana para filosof satu 
sama lain memasuki labirin mental dan orang Badui memecahkannya dalam satu 
kalimat.
Demikian juga, kami menemukan salah satu orang bertanya kepada salah satu orang 
cerdas: Apakah Anda tidak merindukan Allah ?
Dia berkata kepadanya: Dia hanya merindukan yang hilang, dan kapan Allah 
merindukannya sehingga dia merindukan-Nya?! Itulah sebabnya kami mengatakan 
kepada mereka yang berbeda pendapat tentang jawaban Allah terhadap hal ini: Kami 
ingin menghormati kecerdasan Anda dan melihat mengapa Anda berbeda dalam cerita 
ini.}
Saya mengatur mereka kembali untuk apa yang mereka peroleh
{
Kami katakan, dengan itikad baik di dalamnya, bahwa masing-masing dari mereka 
tidak toleran terhadap salah satu atribut kebenaran, jadi salah satunya 
mengatakan:}
Allah adalah Pencipta segala sesuatu
{Jadi kami katakan kepadanya: Anda telah fanatik tentang atribut kemampuan dan 
kelancarannya dalam kebenaran
Yang kedua datang dan berkata: Tapi Allah itu adil
Dia tidak dapat menciptakan kekafirannya pada orang kafir dan kemudian 
menghukumnya karenanya
Dia adalah seorang fanatik keadilan
Dan masing-masing dari mereka menuju ke salah satu sifat kebenaran
Keduanya lupa bahwa atribut-atribut ini adalah untuk diri-Nya sendiri - Yang 
Mahatinggi - jadi kemuliaan bagi-Nya adalah mampu dan adil
Baik ini maupun itu tidak luput darinya
Dan kami katakan kepada orang-orang yang mengatakan: Dia adalah Allah , Pencipta 
segala sesuatu dan Pencipta setiap tindakan
Apa yang kamu kerjakan?
Perbuatan itu mengarahkan luka untuk menimbulkan suatu kejadian, maka orang yang 
mengusap mukanya dengan tangannya mengarahkan tangannya ke mukanya sampai dia 
mengusapnya, dan perbuatan ini tidak dilakukan oleh pemilik perbuatan itu, dan 
bukti kami untuk itu. adalah robotnya. Ada sejumlah kekuatan lain, tetapi 



seseorang bahkan menyeka wajahnya dengan tangannya puas bahwa begitu dia ingin 
menyeka wajah dengan tangannya, dia menyeka wajah.
Apakah seseorang yang menyeka wajahnya mengambil sesuatu dan menekannya untuk 
menyeka wajahnya? Begitu dia mau
Dan pengemudi sekop tanah menggerakkan sejumlah lengan besi sampai dia 
menggerakkan buldoser ke bawah, lalu gerakan lain untuk membuka ram kotoran, 
gerakan yang mencengkeram gigi ram dan gerakan lain yang mengangkat kotoran, 
semuanya untuk mengangkat kotoran dari satu tempat ke tempat lain, dan salah 
satu dari kami begitu dia ingin Dia menyeka wajahnya, dia menyeka wajah dan dia 
tidak tahu otot mana yang dia gerakkan, jadi siapa yang melakukan semua itu?
Itu adalah Allah
Siapa yang tidak toleran terhadap atribut kemampuan?
Allah -lah yang melakukan, dan hamba-lah yang mengarahkan energi yang diberi 
energi oleh Allah
Jika untuk sesuatu selain kehendak Allah , maka hamba itu akan menjadi durhaka, 
dan jika dia mengarahkannya kepada kehendak Allah , maka dia akan patuh, dan dia 
hanya mendapatkan keuntungan, jadi siapa pun yang membunuhnya, dia tidak 
membunuhnya; Karena dia tidak mengatakan kepadanya: "Jadilah seorang pembunuh," 
maka dia akan mati, tetapi si pembunuh datang dengan pisau, pedang, atau pistol 
dan melakukan tindakan pembunuhan.
Alat membunuh adalah orang yang melakukan perbuatan itu, dan si pembunuh hanya 
mengambil alat yang baik untuk berbuat sesuatu dan untuk orang lain, maka ia 
mengarahkannya kepada perbuatan itu.
Wahai orang-orang yang menginginkan keadilan, Allah menghukum karena 
kemaksiatan; Karena manusia menggunakan alat ciptaan untuk berbuat dan bukan 
untuk berbuat, maka ia membuatnya melakukan suatu perbuatan yang tidak 
dikehendaki oleh Allah , yaitu Allah tidak ridha dan tidak dicintai Allah , 
padahal Allah adalah pelaku segala sesuatu.
Kita kembali ke ayat yang sedang kita bahas:
Maka ada apa denganmu di antara dua golongan orang munafik, dan Allah menjadikan 
mereka sebagai pembalasan dari apa yang mereka usahakan?
{Dan selama Dia, Maha Suci Dia, yang telah menyebabkan mereka kehilangan apa 
yang mereka usahakan, dan Anda adalah orang-orang yang beriman kepada Allah , 
maka pendapat mereka harus sama. Jadi dia bertanya-tanya kan :}
Maukah kamu memberi petunjuk kepada orang-orang yang sesat?
{? Maha Suci Dia, Dia tidak ingin memberi mereka alasan, tetapi Dia ingin 
menunjukkan kepada mereka petunjuk-Nya, Maha Suci-Nya, dan itu adalah petunjuk 
yang tidak mungkin bagi mereka. Karena dia telah menyesatkan mereka, maka 
bagaimana mereka dapat mendapat petunjuk?
Jadi mengapa satu sisi orang percaya berdiri di pihak mereka?
Karena ketika Allah memberi petunjuk, Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dengan menetapkan hukum yang 
jelas tentang petunjuk atau kesesatan.
Dan jika kita mendengar “ Allah telah memberi petunjuk”, kita memahaminya dalam 
dua pengertian. Makna pertama adalah “menyampaikan”, dan makna kedua adalah 
“dibantu dan diberdayakan”.
Jadi, "Huda" berarti "del", dan "Huda" berarti "membantu".
Dan kami telah mengatakan: Jika ada seseorang yang berjalan di jalan dan ingin 
pergi ke Alexandria, dan dia tidak tahu jalan penghubung
Dia bertanya kepada polisi lalu lintas, dan polisi itu menunjukkan: Ini adalah 
jalan yang mengarah ke Alexandria
Polisi itu dipandu orang ini dan membimbingnya di jalan, tetapi ia tidak memaksa 
orang untuk berjalan jalan, sehingga jika wisatawan percaya pernyataan polisi 
dan berkata kepadanya: Aku terima kasih dan Allah adalah lebih dari kebaikan 
Anda, terima Allah bahwa saya menemukan Anda, jika bukan karena Anda, saya akan 
lelah, di sini polisi berkata: Anda adalah orang baik Dan jalan menuju 
Alexandria memiliki tonjolan dan tumitnya, dan saya akan naik dengan Anda sampai 
saya menunjukkan Anda lokasi rintangan ini
Jadi, polisi itu melampaui tahap "indikasi" ke tahap "bantuan", dan Allah SWT 
lebih jelas: Saya akan membimbing, membimbing dan membimbing semua orang, jadi 
siapa pun yang menerima untuk percaya kepada saya, saya akan membantunya dalam 
hal itu. .
Oleh karena itu ia mengatakan:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih 



orang buta mendapat petunjuk}
[dipisahkan: 17]
Dan "kami membimbing mereka" di sini berarti "kami memanjakan mereka" saja. 
Apakah mereka mengikuti jalan petunjuk atau tidak, itu terserah mereka.
Dan hidayah - kemudian - diberikan dalam arti konotasi, dan diberikan dalam arti 
bantuan
Siapa yang benar?
Dia membantu orang yang beriman kepadanya, tetapi orang yang kafir kepadanya 
tidak membantunya:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Pertobatan: 37]
demikian juga:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang durhaka}
[Pertobatan: 24]
Maka Allah memiliki dua petunjuk: petunjuk paman semua manusia, yaitu petunjuk 
petunjuk, dan petunjuk lainnya khusus bagi orang-orang yang datang kepadanya 
yang beriman kepadanya, yaitu petunjuk "pertolongan".
Itulah mengapa kebenaran berkata kepada Rasulullah, semoga Allah ‘s doa dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya:
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
[Cerita: 56]
Pepatah ini merupakan penyangkalan terhadap petunjuk dari Rasul, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, juga berfirman:
{Dan Anda akan membimbing ke jalan yang lurus}
[Al-Syura: 52]
Tidaklah masuk akal baginya untuk mengingkari kebenaran petunjuk dari Rasul dan 
kemudian membuktikannya kepadanya
Kami memahami dari yang: Wahai Allah , Anda menunjuk ke kebenaran, tetapi Anda 
tidak membantu itu
Allah memberi petunjuk kepada semua orang, maka Dia membimbing mereka ke jalan 
kebaikan
Barang siapa yang beriman dan menerimanya, maka urusannya akan mudah baginya
Dengan demikian, kami telah sepenuhnya memahami arti dari perkataannya yang 
sebenarnya:}
Dan Allah telah mengembalikan kepada mereka apa yang telah mereka usahakan. 
Apakah kamu ingin memberi petunjuk kepada orang-orang yang disesatkan Allah , 
dan yang disesatkan Allah , kamu tidak akan menemukan jalan bagi mereka?
{
Orang yang disesatkan Allah adalah orang yang memperoleh apa yang diperlukan 
untuk menyesatkannya, dan kamu tidak akan menemukan jalan baginya.
Dan mungkin saja Allah berfirman: Apakah kamu ingin memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang menyesatkan Allah dan orang-orang yang menyesatkan Allah , 
tetapi kamu tidak dapat memberi petunjuk kepada mereka? Karena tidak ada cara 
bagi Anda untuk membimbingnya kepadanya
Jalannya adalah pantangan, bukan hanya bimbingan
Jalan itu adalah jalan yang memberimu hak untuk mendapat hidayah, jadi jika 
jalan itu menolak, apa yang kamu lakukan? Dan barang siapa yang menyesatkan 
Allah , kamu tidak akan menemukan jalan baginya untuk membalikkan keputusan ini, 
artinya tidak ada dalil baginya sama sekali.
Itu sebabnya kami mengambil dua arti di sini. Mereka yang munafik menunjukkan 
iman sekali dan berubah menjadi kafir sekali. Mereka mengingkari iman di dalam 
hati mereka, dan apa yang mereka katakan dengan lidah mereka adalah Islam. 
Adapun iman, itu tidak masuk ke dalam hati mereka.
Dan apa yang paling disayangi jiwa manusia? Makkonnat hati atau ucapan lidah? 
Yang tersayang adalah hati
Selama mereka tidak beriman dengan hatinya dan hanya berbicara dengan lidahnya, 
maka keimanan yang ada di dalam diri mereka adalah kekafiran, dan selama 
keimanan itu dilandasi oleh kekafiran, mereka tidak mau masuk ke sisi iman, 
tetapi mereka ingin menyeret orang-orang beriman ke kubu kekafiran; Jadi dia 
bilang setelah itu :}
Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka telah kafir, supaya kamu menjadi
{
(/ 369) dan jika lahir kafir sebagai kafir Vtkonon keduanya tidak mengambil 
orang tua bahkan berhijrah di jalan Allah jika mereka mengubah Fajdhuhm di mana 



kamu menemukan dan membunuh mereka dan mengambil mahkota atau penolong (89) dan
{menikahi}
Hati nuraninya milik orang-orang munafik yang dengannya umat Islam berbeda 
menjadi dua kelompok, dan keputusan Allah berpihak pada kelompok yang ingin 
melawan mereka dalam posisi kekuatan, penindasan dan tirani, demikian Yang 
Mahakuasa berfirman dalam penjelasan mereka. kemunafikan:
{Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka kafir}
Selain itu, kesepakatan mereka berarti kekhawatiran yang menimpa mereka tentang 
tingkat situasi mereka dengan masa depan atau masa kini Islam. Karena mereka 
kafir di dalam hati mereka, tetapi mereka takut Islam akan muncul dan 
memperlakukan mereka seperti orang-orang kafir dengan itu, maka mereka berusaha 
menunjukkan bahwa mereka adalah Muslim untuk mengambil tindakan pencegahan untuk 
mendukung Islam dan penyebarannya. orang kafir
Dan apa yang membuat mereka memilih keadaan ini, ketika mereka berada di masa 
lalu dengan kecepatan yang sama, lidah mereka dengan hati mereka sebelum 
kedatangan Islam? Maka yang membawa mereka kembali ke keadaan stabilitas 
psikologis dan menghilangkan mereka dari kecemasan, gejolak dan ketakutan untuk 
masa kini dan masa depan mereka adalah bahwa masalah Islam berakhir, sehingga 
tidak akan ada Muslim, kafir dan munafik.
Sebaliknya, semua akan menjadi kafir
{Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka kafir}
Dan kasih sayang adalah pekerjaan hati, dan pekerjaan hati tunduk pada semua 
anggota badan jika mereka mampu.
Oleh karena itu, waspadalah terhadap mereka, saya akan memperlihatkan mereka 
kepada Anda, sehingga Anda akan menyadari semua perilaku mereka, pengkhianat 
mata mereka, dan pengkhianat lidah mereka.
{Apakah Anda ingin tidak percaya}
Kita tahu bahwa kata “kafir” berarti “menutupi”, jadi kata kerja “kafir” berarti 
“menyembunyikan”.
Di antara keagungan iman dalam Islam dan keagungan kebenaran itu sendiri adalah 
bahwa lawan-lawannya tidak akan pernah bisa melenyapkannya.
Ketika kita mengatakan: "kekafiran kepada Allah " yaitu "menutupi 
keberadaannya", seolah-olah sebelum ia menyembunyikan keberadaan, maka 
keberadaan itu ada, dan oleh karena itu kita menemukan bahwa kata "kekafiran" 
itu sendiri adalah bukti dari iman.
{Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka kafir}
Pepatah ini muncul setelah kebenaran berkata:
{Jadi apa yang terjadi dengan Anda di antara orang-orang munafik dari dua 
kategori?}
[Wanita: 88]
Ini menunjukkan bahwa mereka pernah digambarkan sebagai orang-orang munafik dan 
sekali digambarkan sebagai orang-orang kafir
Dan Allah menyebut mereka dalam sebuah ayat “orang-orang munafik” dan kebenaran 
menggambarkan mereka dalam ayat ini sebagai orang-orang kafir
{Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka kafir}
Kekufuran yang digambarkan di sini menunjukkan lubuk hati yang paling dalam. 
Kemunafikan tidak diberikan kepada mereka kecuali penampilan luar Islam, tetapi 
yang batin tidak mengambilnya, dan karena itu mereka akan berada di tingkat 
terendah neraka di akhirat; Dan jika di dunia ini mereka diperlakukan seperti 
Muslim karena menghormati kata “Tidak ada Tuhan selain Allah , dan Muhammad 
adalah Utusan Allah .”
Tetapi Allah memperlakukan mereka di akhirat sebagai orang-orang kafir, dan 
menambahkan bahwa mereka berada di kedalaman neraka yang paling bawah.
Oleh karena itu, para sahabat yang batil, jika mereka memiliki kekuatan, 
menempatkan lidah mereka dengan hati mereka dalam menyatakan kebatilan, dan jika 
mereka memiliki kelemahan, mereka menempatkan hati mereka untuk kebatilan dan 
lidah mereka untuk kebenaran.
Proses ini tidak nyaman di kedua lokasi
Sangat menghibur bagi mereka bahwa tidak ada sekte untuk kebenaran
Karena itu, Allah SWT berfirman, menggambarkan perasaan mereka yang sebenarnya:
Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka telah kafir, dan kamu akan menjadi 
sama.
{
Mereka ingin menghapus sekte kebenaran sehingga tidak ada yang lebih baik dari 



yang lain, seperti yang kita katakan: Tidak ada yang lebih baik dari yang lain.
Misalnya: kami menemukan sekelompok karyawan di departemen pemerintah, dan salah 
satunya adalah penggelapan atau tidak melakukan pekerjaannya dengan cara kelas 
atas yang dipersyaratkan, jadi dia tidak suka orang lain melakukan pekerjaan 
mereka dengan sangat sempurna, dan dia menginginkan mereka menjadi korup, dan 
dia mencoba untuk menggoda mereka dengan korupsi sehingga mereka seperti dia; 
Sehingga dia tidak muncul di hadapan dirinya sendiri sebagai cacat
Dan agar tidak patah mata di depan mereka
Anehnya kita menemukan bahwa orang yang mencuri menghormati orang yang jujur, 
dan kita sering mendengar tentang pencuri begitu dia tahu ada penyergapan yang 
menunggunya untuk menangkapnya. Dia mencari seorang pria jujur yang menempatkan 
barang curian dengan dia sebagai kepercayaan.
Dan berbicara kebenaran tentang keinginan orang-orang munafik kafir dalam hati 
mereka adalah bahwa orang-orang beriman menjadi seperti mereka.}
dan kamu akan sama
{
Ini adalah kesaksian bahwa pemilik kepalsuan mencintai orang yang berhak 
bersamanya; Karena ketika ia menemukan itu dalam kebenaran, pemilik kepalsuan 
membenci dirinya sendiri, dan keajaiban telah terjadi dengan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mereka kafir di 
dalam Dia dan disiksa teman-temannya, tapi dia adalah jujur dengan pengakuan 
mereka
Maka inilah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan 
para sahabatnya yang hijrah dari Mekah dan di belakang Ali semoga Allah 
memuliakan dia untuk mengembalikan titipan dan amanah yang telah dia miliki.
Mereka menyangkalnya dalam surat itu, tetapi dia jujur dengan pengakuan mereka; 
Jadi mereka menitipkan kepercayaan padanya
Jadi pemilik kebajikan dihormati bahkan dengan pemilik keburukan
Agar kita memahami sepenuhnya makna ini, mari kita anggap bahwa seseorang 
terlibat dalam masalah, menghina salah satu orang, dan penyerang mengajukan 
gugatan asing terhadap penyerang yang menghinanya. Dan teman itu pergi ke 
pengadilan untuk mengatakan: "Teman saya tidak mengatakan penghinaan seperti 
itu."
Dan di sini teman memberikan kesaksian palsu kepada temannya
Mari kita misalkan bahwa penyerang ini telah bertobat dan bertobat dan menjadi 
orang yang saleh, dan orang-orang mengangkatnya menjadi hakim di antara mereka, 
dan seorang teman yang telah bersaksi palsu demi dia datang untuk bersaksi di 
hadapannya, jadi apakah kesaksiannya akan diterima? tentu saja tidak
Maka orang yang berbudi luhur dihormati bahkan dengan pemilik sifat buruk, jadi 
jika salah satu dari orang yang berbuat jahat mencoba menyesatkan orang yang 
berbudi luhur, ia berusaha menyesatkannya, dan pepatah yang benar berlaku untuk 
itu: }
Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka telah kafir, dan kamu akan menjadi 
sama.
{Dan selama ini adalah tujuan dan ide mereka, mereka tidak harus meninggalkan 
orang-orang percaya pada iman mereka, untuk membawa mereka ke sisi 
ketidakpercayaan
Demikianlah mereka seperti orang munafik, kafir, kafir, yang tidak ikhlas pada 
sisi iman
Mereka tidak berdiri dengan keyakinan dalam posisi netral, melainkan dari itu 
mereka berdiri dalam posisi keras kepala dan permusuhan.
}
Seandainya kamu kafir sebagaimana mereka telah kafir, dan kamu akan menjadi 
sama.
{Ini adalah peringatan yang jelas bagi orang-orang yang beriman: Waspadalah 
terhadap mempercayakan mereka dengan sesuatu yang berkaitan dengan minat dan 
iman Anda
Dan hak untuk memberikan penilaian dalam kasus ini sangat jelas:}
jangan ambil dari mereka wali
{yaitu, jangan mengambil dari orang-orang munafik pendukung atau penasihat Anda. 
Karena Allah , Maha Suci-Nya, telah mengungkapkan kepadamu gangguan jiwa mereka, 
dan masalah ini bukanlah pukulan yang tidak dapat diubah. Jika ayah salah satu 
dari mereka bertobat dan kembali ke iman, Allah tidak akan menolaknya, sehingga 
Allah SWT tidak menganiaya siapa pun hanya karena dia melakukan dosa; Karena 



kebenaran itu Maha Pengampun dan Penyayang, maka selama seseorang telah kembali 
ke jalan yang benar dan dijauhkan dari kesesatan, maka orang-orang mukmin harus 
menerima orang-orang yang dengan ikhlas kembali kepadanya, karena tidak terjadi 
kebencian terhadap siapapun karena dia melakukan kesalahan; Karena kebencian itu 
untuk perbuatan yang salah, dan tidak ditujukan kepada manusia yang diciptakan 
untuk Allah . Mereka diterima oleh orang-orang yang beriman
Dan di sini adalah pembunuh dari Zaid bin Al-Khattab melintas di depan Omar bin 
Al-Khattab - mungkin Allah akan senang dengan dia - dan beberapa orang berkata 
kepadanya: Lihatlah, ini adalah pembunuh saudaramu Zaid.
Omar Ibn Al-Khattab berkata: Apa yang harus saya lakukan dengannya ketika Allah 
telah membimbingnya ke Islam?! Jadi, kita melihat bahwa kebencian tidak meluas 
ke diri si pembunuh, tetapi kebencian adalah untuk tindakan, jadi jika subjek 
berhenti dari tindakan, maka diri memiliki tempatnya.
Dengan demikian, penghakiman ilahi dikeluarkan:
Janganlah kamu mengambil wali di antara mereka sampai mereka berhijrah di jalan 
Allah .
{
Migrasi karena Allah mengharuskan seseorang untuk meninggalkan uangnya, tanah 
airnya, dan keluarganya, dan pergi ke kehidupan kesederhanaan, kelelahan dan 
kesulitan, dan dalam hal ini dia menebusnya, dan orang-orang beriman di sini 
tahu bahwa dia telah bertobat. kepada Allah , maka Allah bertaubat kepadanya dan 
sudah waktunya baginya untuk masuk ke dalam kepemilikan iman.
Jika dia melakukan itu, dia akan kembali ke iman
Oleh karena itu, orang harus memisahkan subjek dari tindakan
Mengapa? Karena subjek dalam dirinya sendiri tidak pantas untuk dibenci, tetapi 
dia membenci perbuatan diri sendiri jika itu jelek dan buruk
Dan ketika kita membaca Al-Qur'an, kita menemukan dia menyajikan masalah seperti 
itu. Tuan kita Nuh, saw, ketika ia menerima Allah wahyu 's untuk membangun 
bahtera, duduk membuatnya, dan orang-orang lewat dan mengejek dia, jadi tuan 
kita Nuh berkata kepada mereka: Kami akan mengejek besok seperti yang Anda 
mengejek kami .
Seorang putra datang kepadanya yang tidak dalam pendekatannya, jadi Nuh 
mengundangnya ke kurikulum, dan putranya berkata: "Tidak."
Dan Nuh menaiki bahtera dan berkata kepada Allah : Anda berjanji kepada saya 
bahwa Anda akan menyelamatkan saya dan keluarga saya
Di sini kebenaran menjelaskan: Memang benar bahwa saya akan menyelamatkan Anda 
dan keluarga Anda, tetapi apa yang membuat Anda menganggap putra Anda sebagai 
salah satu keluarga Anda, karena jiwa para nabi tidak memiliki garis keturunan, 
tetapi garis keturunan para nabi adalah perbuatan. :
{Ini adalah perbuatan yang tidak sah}
[Hud: 46]
Ini adalah pekerjaan yang dievaluasi
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Janganlah kamu mengambil wali di antara mereka sampai mereka berhijrah di jalan 
Allah .
{Hijrah adalah dari “meninggalkan”, dan “meninggalkan” berarti bahwa seseorang 
telah berubah dari satu tempat ke tempat lain, atau dari satu cinta ke cinta 
lain, atau dari satu sifat ke sifat lainnya, dan orang yang meninggalkan 
biasanya melakukan fitnah terhadap orang lain. orang yang “meninggalkan”, untuk 
dicatat bahwa Allah SWT dalam Kitab-Nya Ketika datang ke acara tersebut
Itu datang dengan "Hajar", dan tidak membawa kejadian "Hajar", karena Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak 
meninggalkan Mekah.
Tapi dia beremigrasi dari itu, dan ia mengatakan, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:“Dengan Allah , Anda tanah 
tercinta sebagian Allah kepada saya, dan Anda adalah yang paling dicintai Allah 
tanah milik Allah , dan jika keluargamu tidak mengusirku darimu, aku tidak akan 
pergi.”
Migrasi datang; Karena penduduk Mekah lebih dulu meninggalkannya, maka ia 
terpaksa hijrah
Dan “Hajar” memiliki bobot yang sama dengan “aktif”.
Dan Al-Mutanabbi berkata: Jika kamu meninggalkan suatu kaum dan mereka 
ditakdirkan untuk tidak berpisah dari mereka, maka yang telah pergi adalah 
mereka.



Mereka membenci undangannya
Dan Rasul menanggapi kebencian, maka dia berhijrah
Allah SWT menjelaskan bahwa apa yang menyelamatkan orang-orang munafik ini dari 
penghakiman kami atas mereka, bahwa orang-orang beriman tidak mengambil wali 
dari mereka adalah: bahwa mereka berhijrah di jalan Allah ; Karena itulah inti 
dari keikhlasan iman
Imigran menjalani kehidupan yang sulit
Kaum Muhajirin hidup dengan karunia Allah dari Anshar terbaik, dan mereka tidak 
membangun kehidupan mereka dengan baik.
Maka barang siapa yang mengikuti prosesi itu adalah seorang mukmin yang telah 
membeli iman dan mampu menebus apa yang telah dilakukannya
Migrasi bukan sekedar hijrah, tapi hijrah karena Allah
Itulah sebabnya kita melihat prinsip iman dalam hadits Nabi: “Perbuatan adalah 
dengan niat, dan setiap orang hanya mendapatkan apa yang dia niatkan, maka 
barang siapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya
Hijrahnya adalah untuk Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya 
untuk kepentingan dunia atau untuk dinikahi seorang wanita, maka hijrahnya 
adalah untuk apa yang dia Hijrah.”
Beginilah cara orang mukmin memperlakukan orang munafik jika dia kembali dari 
kekafirannya dan kemunafikannya kepada iman
Tetapi bagaimana jika orang-orang munafik mengambil alih?
}
Dan jika mereka berpaling, maka ambillah dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
jumpai, dan janganlah kamu mengambil dari mereka seorang wali atau penolong.
{Dan mengambil jika itu datang di tempat konflik, maka itu berarti penangkaran
Membunuh mereka di arena adalah kewajiban, dan tidak benar bagi orang-orang 
beriman untuk menjadikan mereka sebagai sekutu atau pendukung. Karena salah satu 
dari orang-orang munafik adalah intrik terhadap orang-orang beriman, dan mencoba 
untuk mengetahui urusan dan kondisi umat Islam, dan memberi tahu para penentang 
Islam tentang apa yang dapat ditembus musuh kepada umat Islam.
Dan dia putus asa untuk mengetahui apa yang dihabiskan kaum Muslim di malam hari 
dengan orang-orang kafir
Mengambil wali atau pendukung yang kita kenal tidak menyukai iman dan tidak 
berdasarkan prinsip dan akidah Islam adalah sesuatu yang meragukan keikhlasan 
wawasan seseorang yang merawat dan mencintai non-Muslim yang tulus.
Ketika salah satu dari kami melihat orang lain yang tidak mencintainya dan 
membuat plot, dan ketika dia melihat Anda mempercayainya dan memperbaikinya, 
pembenci ini berkata: Ini adalah orang yang kehilangan penglihatan. Jika dia 
tahu apa yang ada di hatiku, dia tidak akan melakukan itu.
Jika orang-orang mukmin mengambil dari orang-orang munafik sebagai sekutu atau 
pendukung dan orang-orang munafik dalam kemunafikan mereka, maka orang-orang 
munafik akan mengatakan: Muslim telah kehilangan wawasan dan mereka tidak 
mengetahui apa yang ada di dalam hati kita, maka kebenaran menerangi wawasan 
orang-orang yang beriman agar kita jangan mengambil pendapat dari orang-orang 
munafik yang mempengaruhi kami
Orang-orang munafik mungkin berkata: Muslim ini tidak memiliki Allah yang 
melihat mereka, jadi mengapa mereka mengklaim bahwa mereka memiliki tuhan? Jika 
mereka memiliki tuhan, dia akan melihat apa yang ada di dalam jiwa kita
Kami menemukan aib ini kepada mereka ketika kebenaran mengatakan:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum 
kita karena apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Dan tidak menyiksa kebenaran baginya di saat kekafiran mereka memiliki manfaat 
dan rahmat yang akan kita sadari nanti
Beberapa dari mereka akan menjadi pedang Islam setelah menjadi pedang Islam; 
Allah telah menyelamatkan mereka sehingga beberapa dari mereka akan menjadi 
pedang Islam, jadi di sini adalah Ibn Al-Walid yang dibimbing, di sini adalah 
Amr bin Al-Aas, dan di sini adalah Ikrimah bin Abi Jahal.
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum 
kita karena apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Pepatah ini telah melakukan dua hal: Perintah pertama: Jelas bahwa ada Allah 
yang mengetahui pengkhianatan mata dan rahasia dada.
Dan hal kedua: Dia menjelaskan bahwa Allah tidak menyiksa mereka, karena di 



antara mereka ada orang-orang yang imannya akan menyentuh hati mereka dan mereka 
akan menjadi pedang Islam, dan dari keturunan mereka akan muncul pemimpin-
pemimpin yang membawa seruan kepada Allah .
Itulah sebabnya kami menemukan Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, dan Jibril datang dan berkata kepadanya: “ Allah telah 
mendengar apa yang dikatakan kaummu kepadamu dan apa yang mereka tanggapi. Anda, 
dan dia telah mengirim Malaikat Pegunungan kepada Anda untuk memerintahkan dia 
melakukan apa pun yang Anda inginkan tentang mereka. Orang-orangmu dan aku 
adalah raja pegunungan dan Tuhanmu telah mengirimku kepadamu untuk 
memerintahkanku melakukan apa yang kamu inginkan?
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berkata: Sebaliknya, saya berharap bahwa Allah akan mengeluarkan dari pinggang 
mereka orang-orang yang menyembah Allah saja dan tidak mempersekutukan-Nya.
Itu terjadi
Tata cara menghadapi orang-orang munafik ditegaskan oleh Allah dalam ayat ini 
sebagai berikut: Mereka adalah kaum kafir yang bersemayam di dalam hati di 
antara mereka, dan rupa mereka mengaku Islam dan mereka berharap agar orang-
orang mukmin itu sama, maka kaum muslimin tidak mengambil wali dari orang-orang 
munafik atau pendukung
Tetapi jika orang munafik itu berhijrah, maka rasa takut iman bertambah baginya, 
tetapi jika orang munafik itu mengambil alih dan berpaling darinya.
Cara pengobatannya adalah sebagaimana yang ditentukan Allah :}
Dan jika mereka berpaling, maka ambillah dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
jumpai, dan janganlah kamu mengambil dari mereka seorang wali atau penolong.
{Tapi setelah hal ini dirilis, ada kendala dalam pelaksanaannya. Ini adalah 
kendala dari aliansi, perjanjian dan perjanjian bahwa Rasulullah Allah berikan 
kepada beberapa suku, dan perjanjian tersebut diringkas dalam bahwa Rasulullah 
dijanjikan beberapa suku untuk tidak menyerang Muslim dan tidak untuk menyerang 
umat Islam.
Oleh karena itu, kebenaran menghormati perjanjian dan pakta ini
Kebenaran menjelaskan kepada kami: Wahai Muslim, jangan anggap remeh masalah 
ini. Karena Islam adalah agama pemenuhan perjanjian, dan Anda telah memberikan 
beberapa suku perjanjian bahwa siapa pun yang mengikuti mereka akan percaya 
kepada mereka dan berada di bawah perlindungan mereka, dan hal yang sama berlaku 
untuk orang yang menjangkau dan menggunakan Muslim, jadi mereka harus 
memeliharanya dan mencegah dominasi atas dirinya.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya tentang pengecualian ini:}
Kecuali orang-orang yang berdoa kepada suatu kaum di antara kamu.
{
(/ 370) tetapi siapa yang mencapai beberapa di antara Anda, termasuk Piagam atau 
Jaeokm membatasi dada mereka untuk melawan Anda atau melawan bangsa mereka jika 
Allah menghendaki untuk Sulthm Anda Vlqatlokm Aatzlokm tidak memerangi Anda dan 
melemparkan Anda damai apa yang Allah membuat Anda mereka jalan (90) dan ayat 
dimulai Bastdrack bahkan tidak membuka ruang Untuk membuat marah orang-orang 
dengan siapa Islam memiliki perjanjian dan kontrak, mereka yang berdoa dan 
menggunakan orang-orang antara siapa dan Muslim aliansi atau perjanjian tidak 
berlaku untuk mereka apa datang di ayat sebelumnya, yaitu mengambil dan membunuh
Contohnya adalah perjanjian yang terjadi antara umat Islam dan Hilal bin Uwaimir 
Al-Aslami, bahwa mereka tidak boleh membantunya atau membantunya, dan bahwa 
siapa pun yang mencapai Hilal dan mencari perlindungan kepadanya memiliki 
lingkungan yang sama dengan Hilal.
Pengecualian juga termasuk orang-orang yang datang kepada kaum muslimin, maka 
barang siapa di antara orang-orang munafik itu pergi kepada orang yang telah 
berjanji dengan kaum muslimin, maka ia memperoleh keselamatan. Demikian juga, 
Rasul menjamin orang-orang munafik yang datang kepadanya, dan dia mengatakan 
alasan yang membuatnya mencari perlindungan Rasul dan Islam: Meskipun 
kemunafikannya, Islam mengamankannya
{Atau apakah mereka datang kepada Anda dengan dada telanjang, untuk melawan Anda 
atau orang-orang mereka?}
Seolah-olah salah satu dari mereka berkata: Aku tidak mampu melawanmu, aku juga 
tidak mampu melawan kaumku, maka maafkan aku ini dan terimalah aku bersamamu.
Ini diterima oleh Rasul karena mereka mengakui kesusahan yang mereka alami, 
sehingga mereka tidak dapat bertindak baik di depan Muslim, sehingga mereka 
menyatakan iman, atau di depan orang-orang kafir, sehingga mereka bekerja di 



kubu kafir.
Mereka tidak dapat mengambil sikap tegas antara Muslim dan kafir, karena mereka 
mengakui kelemahan mereka dan mengakuinya.
{Dan seandainya Allah menghendaki, Dia akan berkuasa atas Anda}
Lalu apa yang membuat mereka berlindung kepada kaum yang bersekutu dengan kaum 
muslimin dengan akad agar mereka dapat berlindung di dalamnya? Atau mereka 
mengakui bahwa dada mereka sempit dan bahwa mereka tidak dapat bertindak, dan 
menyatakan: Kami tidak dapat melawan Anda, kami juga tidak dapat melawan orang-
orang kami.
Dan kebenaran menjelaskan: Saya melakukan ini dan saya menempatkan teror dalam 
jiwa mereka, dan jika Anda mau, Anda akan memiliki otoritas dan keberanian 
mereka melawan Anda, dan mereka akan memerangi Anda.
{Dan jika mereka memisahkan diri dari Anda dan tidak memerangi Anda, dan 
mengirimkan perdamaian, maka Allah tidak membuat mereka untuk Anda}
Jika mereka menarik diri dari Anda dan tidak memerangi Anda, dan mereka 
memberikan perdamaian dan mengakui bahwa mereka tidak memiliki kekuatan untuk 
memilih antara memerangi kaum Muslimin atau memerangi kaum mereka, maka Anda 
kaum Muslimin tidak memiliki alasan untuk menyerang mereka; Menyerang mereka 
dalam kasus seperti itu dilarang oleh Allah dan mata kebenaran tidak terbatas 
pada apa yang kita ketahui, tetapi melampaui detail terkecil; Ini adalah mata 
yang tidak hanya melihat apa yang kita ketahui, tetapi juga mengungkapkan kepada 
kita selubung yang tidak kita ketahui.
{Anda akan menemukan orang lain yang ingin membuat Anda aman}
(/ 371), Anda akan menemukan orang lain ingin Aomnokm dan mencapai kekebalan 
orang-orang mereka semua menanggapi perselisihan Ortxoa di mana ia belum 
Iatzlokm dan memberi Anda kedamaian dan melepaskan Fajdhuhm dan membunuh mereka 
di mana Anda menemukan mereka dan Oolikm menjadikan Anda otoritas yang 
menunjukkan (91) Ayat ini dimulai dengan berbicara tentang masa depan:
{Anda akan menemukan orang lain yang ingin membuat Anda aman dan orang-orang 
mereka aman}
Ini berarti bahwa kaum Muslimin pada saat turunnya ayat ini tidak akan menemukan 
orang-orang seperti itu yang dibicarakan kebenarannya, dan jika tidak terpikir 
oleh orang-orang sezaman dengan wahyu Al-Qur'an, jika mereka menemukan orang-
orang seperti itu. , apa yang akan mereka katakan tentang berita ini?
Jika mereka tidak menemukan orang-orang seperti itu, mereka akan meragukan Al-
Qur'an
Dan Kemuliaan-Nya menjelaskan bahwa saya adalah mata dengan Anda, mata untuk 
Anda, saya memberitahu Anda apa yang terjadi dan Anda berbeda tentang hal itu, 
dan saya memberitahu Anda apa yang tidak mencapai pikiran dan pengetahuan Anda, 
jadi jangan berbeda di dalamnya, dan ini adalah bukti bahwa Anda dalam perawatan 
saya dan dalam perawatan saya
{Anda akan menemukan orang lain yang ingin membuat Anda aman}
Dan orang-orang ini adalah orang-orang dari Bani Asad dan Atfan, dan mereka 
berada di pinggiran Madinah, dan mereka biasa bertemu dengan orang-orang Muslim 
dan berkata: "Kami bersamamu." Yang benar adalah bahwa mereka tidak dapat 
menghadapi kamp mana pun.

Itulah sebabnya Al-Qur'an menggambarkan mereka:
{Anda akan menemukan orang lain yang ingin membuat Anda aman dan terlindungi 
dari orang-orang mereka. Apapun mereka dikirim kembali ke hasutan, aku akan 
meninggalkanmu.}
Dan inilah saat ujian datang kepada mereka
{Tetap di situ}
Artinya, mereka gagal dalam ujian, karena unsur iman mereka belum dikuatkan, dan 
mereka masih bingung
Dan ketika fitnah datang untuk mencairkan mereka dan mengungkapkan apa yang ada 
di kedalaman mereka, kebingungan mereka meningkat, karena fitnah adalah ujian, 
dan fitna bukanlah sesuatu yang tercela.
Dan kita tahu bahwa fitnah itu diambil dari materi indra, fitnah emas dan besi: 
fitnah emas adalah meleburnya emas di dalam tempayan sampai meleleh; Semua 
elemen pengotor yang dicampur dengan emas, serta besi, mengapung seperti 
mentega. Mereka dilebur sampai atom kohesif terpisah satu sama lain.
Terak mengapung
Dan kita tahu bahwa besi adalah jenis: besi cor memiliki kotoran yang terlihat 



di dalamnya dan mudah pecah
Sementara kami menemukan baja tanpa sampah, itu kokoh
Dan hasutan emas dan besi mengungkapkan logam aneh yang bercampur dengannya
Kata “fitnah” dipindahkan dari arti ke makna, dan fitnah menjadi ujian di mana 
seseorang lulus atau gagal. Itu tidak berbahaya dalam dirinya sendiri, tetapi 
berbahaya bagi orang yang gagal di dalamnya.
Demikianlah nubuatan Al-Qur'an, yang memberitahukan kaum muslimin tentang 
masalah suatu kaum di perbatasan mereka, yang membuat mereka menderita 
kesengsaraan yang tidak dapat dipercaya. Orang-orang murtad dan orang-orang 
murtad dalam hasutan:
{Jika bukan Iatzlokm dan memberi Anda kedamaian dan melepaskan Fajdhuhm di mana 
Anda menemukan mereka dan membunuh mereka Oolaikm, Anda membuat mereka 
menyatakan otoritas}
Kami mencatat bahwa kebenaran memerintahkan keamanan orang-orang yang berlindung 
dalam kelemahan mereka meskipun kemunafikan mereka, baik untuk Muslim atau 
sekutu Muslim ketika dia mengatakan dalam ayat sebelumnya:
{ Allah tidak menjadikan bagimu jalan atas mereka}
[Wanita: 90]
Ini adalah keadilan dan peringatan ilahi dari kebenaran bahwa tidak ada yang 
mendengar suara murka-Nya dan memangsa orang-orang lemah.
Adapun orang-orang yang mencoba untuk memberontak dan menyerah pada suara kafir 
dan untuk menyakiti kaum Muslimin, dan mereka tidak memberikan kedamaian atas 
kaum Muslimin dan menghentikan tangan mereka dari mereka, mereka akan datang 
kepada mereka dengan perintah Allah: Ambillah mereka. dan membunuh mereka.
Dan semoga Allah menganugerahkan kepada umat Islam otoritas yang jelas atas 
orang-orang ini
Kedaulatan - seperti yang kita ketahui - adalah kekuatan, dan kekuatan mengambil 
dua warna: ada kekuatan yang memaksa seseorang untuk bertindak, seolah-olah 
seseorang datang dan memerintahkan seseorang untuk berdiri dan kemudian berdiri, 
dan seolah-olah yang kuat memerintahkan yang lemah untuk sujud dan sujud.
Ini adalah kekuatan kekuatan yang menaklukkan cetakan, tetapi tidak akan pernah 
bisa menaklukkan hati
Otoritas kedua adalah otoritas argumen, kekuatan logika, kekuatan kinerja, dan 
bukti yang membujuk seseorang untuk melakukannya.
Perbedaan antara otoritas kekuatan dan otoritas argumen adalah bahwa otoritas 
kekuatan dapat memaksa seseorang untuk sujud, tetapi otoritas argumen membuat 
seseorang sujud dengan keyakinan.
Dan otoritas yang jelas bahwa Allah telah memberikan orang-orang beriman atas 
orang-orang munafik yang memerangi orang-orang beriman, otoritas ini memberi 
Anda, hai Muslim, kekuatan untuk melakukan apa pun yang Anda inginkan dari ini 
selama mereka mencoba untuk memerangi dan menyakiti umat Islam, jadi ketegasan 
dan keadilan membawa mereka dengan kekerasan.
Untuk memahami makna sultan dengan baik, mari kita mengingat kontroversi yang 
akan terjadi di akhirat antara Setan dan orang-orang yang mengikuti Setan. Kita 
akan menemukan Setan berkata: Saya telah menggoda Anda, ini benar, dan Anda 
mengikuti saya, Anda bertanggung jawab untuk itu, jadi saya tidak memiliki 
otoritas atas Anda dari kekuatan atau otoritas persuasi:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu 
menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Dan setelah kebenaran berbicara tentang pertempuran dan legitimasinya, memerangi 
orang-orang munafik, dan memerangi orang lain
Kami menemukan pembicaraan mencapai subjek pembunuhan
Dia menjelaskan kepada mereka: Masalahnya adalah bahwa saya adalah orang yang 
menciptakan struktur manusia, dan saya adalah orang yang memberi kehidupan, dan 
tidak mudah bagi pembangun bangunan untuk mendorong pembongkarannya, tetapi 
sayalah yang mendorong pembongkaran bangunan itu. mereka yang melawanmu; Agar 
sisa bangunan itu diserahkan kepadamu, dan jangan berani menyerang bangunan 
orang, karena terkutuklah orang yang merusak bangunan Allah . Karena Dia, Maha 
Suci Dia, yang menciptakan kehidupan dan Dialah yang mengambil kehidupan, dan 
kehidupan manusia bukan milik mereka; Nyawa seseorang itu sendiri bukanlah milik 
dirinya sendiri, dan oleh karena itu siapa pun yang membunuh seseorang, itu 
adalah agresi tanpa hak untuk membalas dendam padanya.
Tetapi si pembunuh sendiri akan kehilangan Surga



Jadi, sebelum dia berkata kepadaku: Jangan bunuh orang lain, dia berkata 
kepadaku: Jangan bunuh diri
Jadi, kemuliaan bagi-Nya tidak hanya cemburu pada orang-orang dari Anda, tetapi 
juga cemburu pada Anda dari diri Anda sendiri, dan karena itu ketika Allah SWT 
mengatur pembalasan dalam membunuh hukum untuk melindungi Anda, bukan untuk 
berani Anda membunuh, tetapi ketika Allah SWT memerintahkan : bahwa siapa pun 
yang membunuh akan dibunuh
Dia meluruskan dan menyesuaikan, dan tujuannya adalah untuk mempertahankan dua 
kehidupan; Karena jika Anda tahu bahwa jika Anda membunuhnya, Anda tidak akan 
dibunuh
Dan selama Anda tidak membunuh, Anda telah melindungi dua kehidupan, kehidupan 
orang yang akan Anda bunuh dan kehidupan Anda dari diambil untuk melawan Anda, 
dan inilah arti dari perkataannya:
{Dan Anda sebagai pembalasan, hai orang-orang yang memahami kehidupan}
[Al-Baqarah: 179]
Maka orang yang berfilsafat dan berkata: Ini adalah keburukan, dan fulan, kami 
katakan kepadanya: Siapa yang mengatur pembalasan, apakah dia ingin dibunuh? 
Tidak, dia ingin melindungi hidup Anda; Karena ketika si pembunuh tahu bahwa 
jika dia membunuh, dia akan dibunuh, maka dia tidak akan dibunuh, dan selama dia 
tidak membunuh, kita akan menyelamatkan nyawanya dan nyawa orang lain.
Jadi dia berkata:}
Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan
{katakan yang sebenarnya
Dan ketika kebenaran berbicara tentang pertempuran dan pembunuhan, dia 
memperingatkan kita: Waspadalah terhadap masalah ini, dan jangan berani 
memfitnah darah orang atau hidup mereka, karena masalah ini. Itulah sebabnya 
Yang Mahakuasa berbicara tentang pembunuhan yang dilarang dalam iman dan Islam 
dan berkata:}
Dan tidaklah seorang mukmin membunuh seorang mukmin kecuali karena kekhilafan.
{
(/ 372) dan seorang mukmin membunuh seorang mukmin kecuali kesalahan dan 
membunuh kesalahan mukmin Membebaskan budak yang beriman dan Muslim yang ramah 
kepada keluarganya tetapi untuk percaya itu adalah orang-orang dari musuh Anda 
adalah seorang mukmin Membebaskan leher yang terkunci dan itu sebagian di antara 
kamu, termasuk Piagam tebusan seorang Muslim untuk keluarganya dan membebaskan 
seorang budak Seorang mukmin, maka barang siapa yang tidak menemukan puasa dua 
bulan berturut-turut, harus berpuasa sebagai taubat dari Allah , dan Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Mengetahui. Mengetahui tentang pertempuran, dan Dia tidak 
berbicara kebenaran tentang orang-orang bijak setelah panggilan, Maha Suci Dia, 
92.
Dan pembunuhan - seperti yang kita tahu - adalah upaya untuk menghancurkan jiwa 
lingkungan dengan melanggar niatnya
Dan yang hidup, jika kita tidak mengingkari niatnya, maka ketika waktunya tiba, 
ia akan mati
Jadi, melanggar struktur orang yang ingin melenyapkan seseorang adalah tindakan 
yang tujuannya untuk mengakhiri hidup, jadi jangan berpikir bahwa pembunuh yang 
ingin menghancurkan niat seseorang memiliki kemampuan untuk mengakhiri hidupnya, 
tetapi itu bertepatan dengan akhir hayat, maka yang mengakhiri hayat adalah hak 
Allah SWT .
Itulah sebabnya kami berkata: Hukuman hanya dijatuhkan pada si pembunuh, bukan 
karena dia membunuh korbannya, tetapi karena si pembunuh bersegera dalam hal 
yang dipertanggungjawabkan oleh Allah sendiri, dan orang yang mati itu mati demi 
dia.
{dan menetap Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Allah -lah yang menjadikan manusia sebagai penerus di alam semesta untuk hidup 
di alam semesta ini, dan arsitektur alam semesta muncul dengan memikirkan 
kenaikan dan kebaikan di alam semesta.
Bumi - misalnya - menanam tanaman, dan jika seseorang tidak mengolahnya, maka 
dia akan menemukan tanaman di luarnya, dan sebenarnya ingin manusia menanam di 
tanah karakteristik ini, jadi orang itu membawa benih dan membajak tanah dan 
menaburnya
Ini membuat hal yang baik menjadi lebih baik
Ini semua adalah cabang dari keberadaan kehidupan



Oleh karena itu, suksesi tanah untuk rekonstruksinya membutuhkan kehidupan dan 
pemeliharaan kehidupan bagi Khalifah
Dan selama pelestarian kehidupan adalah hal yang perlu, jangan datang, wahai 
Khalifah, kepada Khalifah lain sepertimu untuk mengakhiri hidupnya dan 
mengganggu kebangkitannya atas tanah dan kolonisasinya.
Berperang hanya diwajibkan bagi orang-orang yang beriman melawan orang-orang 
kafir. Karena pergerakan orang-orang kafir dalam kehidupan adalah pergerakan 
yang merusak, dan menjauhi keburukan selalu didahulukan dari pada mendatangkan 
kemaslahatan
Orang yang merusak kehidupan diperangi oleh orang-orang mukmin untuk mengakhiri 
kehidupan di dalamnya, dan untuk menyingkirkan kehidupan dari rintangan di 
dalamnya.
Jadi, kebenaran menginginkan kehidupan untuk orang yang memperbaiki bumi dengan 
hidupnya
Dan orang-orang kafir membuat kerusakan di bumi, dan mereka hidup tanpa 
kurikulum, dan mereka mengambil kebaikan dari yang lemah agar mereka sendiri 
menjadi kuat karenanya.
Jika seseorang mengarahkan pembunuhan seorang mukmin - yang dalam dirinya cocok 
untuk penjajahan dalam hidup - dia akan mengambil kehidupan, dan juga jika 
seseorang telah membunuh dirinya sendiri, dia akan mengambil kehidupan juga. 
Mengapa? Karena dia kehilangan satu kehidupan yang bisa hidup dengan pergerakan 
buminya
Jika dia berani mengambil nyawanya atau nyawa orang lain, kita harus 
mendisiplinkannya
Bagaimana? Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang melakukan perbuatan jahat balasan yang sama}
[Yunus: 27]
Dan undang-undang Islam diciptakan untuk pembunuh secara terencana dan 
mengantisipasi hukuman yaitu pembunuhan
Dengan demikian, undang-undang melindungi kehidupan dan tidak mempromosikan 
pembunuhan, melainkan mencegah pembunuhan
Jadi, batasan dan batas ditetapkan untuk memberi kehidupan amplitudo dalam 
komponennya, bukan batasan dalam komponen ini, dan Allah SWT , ketika berbicara 
tentang pertempuran yang sah, ingin menjelaskan kepada kita: Waspadalah terhadap 
pelanggaran. masalah ini, dan menggunakan pertempuran dalam sesuatu selain 
masalah yang sah. Hidupnya tidak dalam perang iman yang sah, jadi bagaimana 
situasinya? Undang-undang mengatakan: Dia membunuh, dan Anda seharusnya berpikir 
untuk tidak berani mengambil nyawa seseorang kecuali itu adalah kesalahan Anda, 
tetapi jika Anda melakukan kesalahan yang mengakibatkan efek pembunuhan.
Jadi apa masalahnya? Ada emosi untuk Anda, dan itu adalah orang mati, dan Anda 
adalah pembunuhnya, tetapi Anda tidak bersungguh-sungguh. Mereka adalah - 
kemudian - dua hal: kurangnya niat dalam melakukan pembunuhan yang salah, dan 
hal kedua adalah terjadinya pembunuhan.
Undang-undang tentang masalah ini mengatakan: Pembunuh tidak sengaja mengambil 
nyawa manusia, dan kehidupan orang ini memiliki berbagai koneksi di lingkungan 
kepercayaan publiknya, dan dia memiliki koneksi dengan lingkungan sipil 
pribadinya seperti keluarganya, keluarga adalah miliknya atau penyedianya. untuk 
itu atau keluarga atau yang paling dekat dengan keluarga, yang mana asal dan 
cabangnya, berapa banyak lingkaran Jadi? Lingkaran iman umum, lingkaran keluarga 
dalam pengertian umum yang paling luas, lingkaran keluarga, dan lingkaran 
privasi keluarga asal dan keturunan.
Dan ketika Anda mengakhiri hidup seseorang di lingkungan iman umum, lingkungan 
ini akan terpengaruh oleh kekurangan seorang mukmin yang tunduk pada pendekatan 
Allah dan yang bermanfaat dalam gerakannya; Karena lingkar iman memiliki 
kemaslahatan umum
Tetapi lingkaran kelayakan memiliki sedikit manfaat khusus, dan lingkaran 
keluarga, kami menemukan bahwa manfaatnya di dalamnya istimewa dalam beberapa 
hal, dan dalam asal dan cabang kami menemukan manfaat yang sangat penting dan 
khusus.
Jadi pembunuhan ini termasuk meneror lingkungan umum, lingkungan keluarga, 
lingkungan asal dan cabang
Oleh karena itu, saya ingin Anda memperhatikan dalam peristiwa kehidupan sesuatu 
yang menimpa kita semua, dan mungkin banyak dari kita tidak memperhatikannya, 
meskipun itu sangat sering terjadi, misalnya: jika kita duduk di sebuah 



komunitas dan satu datang dan berkata, “Si fulan meninggal,” dan di komunitas 
ini ada orang-orang yang mengenalnya secara umum.
Orang lain mengenalnya dengan pengetahuan khusus dan memiliki hubungan 
dengannya, dan orang-orang dari keluarganya, dan di dalam dia adalah ayah dari 
almarhum atau putranya, lihatlah dampak berita kematian atau berita di wajah 
orang-orang, masing-masing. akan bereaksi sesuai dengan jumlah yang mencapai dia 
dan menghubungkannya dengan orang yang mati
Yang satu berkata: "Semoga Allah merahmatinya," dan yang kedua bertanya dengan 
ngeri: "Bagaimana itu bisa terjadi?" Dan yang ketiga menangis dengan sedih, dan 
yang keempat menangis untuk melihat orang mati
Dan beritanya adalah satu, jadi mengapa efek dan gema emosinya berlipat ganda, 
dan mengapa emosinya tidak sama? Kami mengatakan: Emosi diciptakan oleh paksaan 
oleh proses bawah sadar sejauh mana manfaat almarhum bagi orang yang bersemangat 
dengan kematiannya; Orang yang sering dia temui dan mudah, pada waktu yang 
berbeda, akan berkata: “Semoga Allah merahmatinya.”
Dan orang yang biasa duduk bersamanya setiap Idul Fitri memikirkan kenangannya 
bersamanya, dan sampai kami mencapai anak-anaknya, kami menemukan bahwa karyawan 
lulusan dan memiliki keluarga berbeda dengan emosi yang baru lulus atau yang 
sedang belajar, atau gadis muda yang masih mengenyam pendidikan. Sakan menerima 
kabar tersebut dengan emosi yang berbeda dengan anak laki-laki yang masih 
belajar, dan emosi anak perempuan yang sudah menikah dan berkeluarga berbeda 
dengan emosi anak perempuan yang masih belum siap.
Oleh karena itu, emosi terjadi sesuai dengan jumlah kemanfaatan, dan oleh karena 
itu kita dapat menemukannya pada seorang teman lebih dari yang kita temukan pada 
saudara laki-laki.
Dan mereka berkata: Siapa yang lebih kamu cintai, saudaramu atau temanmu?
Dia berkata: yang bermanfaat
Karena itu, menerima berita tentang akhir kehidupan berbeda. Kesedihan baginya 
dan penyesalan atas perpisahannya hanya sebatas menyebar ke masyarakat.
Ada orang yang tanah airnya adalah keluarganya dan bekerja sejauh manfaatnya, 
dan orang yang tanah airnya adalah keluarga dan desanya, dan orang yang tanah 
airnya adalah bangsanya.
Dan salah satu tanah airnya adalah seluruh dunia
Jadi, ketika masyarakat berduka atas satu orang, gempa datang sebanyak tanah 
airnya, dan ketika orang dikejutkan oleh orang yang terbunuh karena kesalahan, 
pelakunya dimaafkan.
Tapi alasannya tidak mencegah tindakannya dan bahwa yang lain terbunuh?
Efeknya telah terjadi, dan getaran terjadi pada orang yang paling dekat 
dengannya dalam mengambil manfaat, dan karena pembunuhan itu adalah kesalahan, 
si pembunuh tidak akan dihukum, tetapi dia harus membayar uang darah, dan uang 
darah ini dibagikan kepada orang-orang. yang terkena dampak hilangnya nyawanya; 
Karena ada aturan yang mengatakan: "Perpanjang manfaat dan hilangkan kerusakan."
Ketika Anda melihat sesuatu yang bermanfaat bagi Anda, jiwa menjadi rileks, dan 
ketika Anda melihat sesuatu yang merugikan Anda, jiwa berkontraksi
Dan ketika berita kematian orang yang dicintai datang kepada seseorang, jiwanya 
berkontraksi, dan satu jam setelah itu datang kepadanya lebih baik, yaitu dia 
memperoleh sebagian dari uang darah orang yang terbunuh, sehingga jiwanya 
rileks. , dan dengan demikian efek dari pembunuhan yang tidak disengaja 
diperlakukan.
Uang darah menurut syariat berasal dari yang rasional, dan dengan syarat tidak 
diambil dari sumber dan cabangnya, sehingga tidak tertimpa musibah, kehilangan 
seseorang di tangan salah satu asal atau cabangnya. , dan mereka dengan demikian 
ketakutan, jadi masalah ini tidak digabungkan dengan mereka dengan partisipasi 
dalam uang darah.
Seolah-olah undang-undang ingin mengobati getaran yang ditimbulkan oleh 
penyimpangan dengan pengobatan yang merupakan pencegahan dari reaksi dan 
mencapai keseimbangan dalam masyarakat
Siapa pun yang membunuh kesalahan, masyarakat tidak akan dihukum, tetapi ada 
uang darah
Untuk menyebarkan tanggung jawab, si pembunuh tidak mendorongnya, tetapi orang 
yang rasional mendorongnya; Karena jika orang waras mengetahui bahwa siapa pun 
dari keluarganya melakukan kejahatan dan bahwa dia akan menanggungnya, maka dia 
mengajari anggotanya untuk melindungi hak orang lain; Karena masing-masing dari 
mereka akan membayar, dan dengan demikian terjadi keseimbangan dalam masyarakat



Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa kita mengecualikan seorang 
mukmin dari membunuh seorang mukmin kecuali karena kesalahan, jadi tidak benar 
itu terjadi dengan sengaja. Dia berkata:}
Dan tidaklah seorang mukmin membunuh seorang mukmin kecuali karena kekhilafan.
{Artinya pembunuhan seperti itu tidak sah dengan sengaja. Karena daging - dengan 
memasukkan Lam - iman mencegah hal ini
Tapi jika ini terjadi, apa pengobatannya?
}
Dan tidaklah seorang mukmin membunuh seorang mukmin kecuali karena kekhilafan, 
dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena kekhilafan, maka ia membebaskan 
tengkuknya.
{
Yang Mahakuasa tidak menyebutkan pembalasan di sini.
{Tertulis pada Anda adalah pembalasan atas pembunuhan seorang pria bebas untuk 
seorang pria bebas, dan seorang budak untuk seorang budak, dan seorang wanita 
untuk seorang wanita.}
[Al-Baqarah: 178]
Dan pembalasan adalah hak wali, agar dia memaafkan atau mengambil uang darah, 
seperti mengatakan: Saya memaafkan pembalasan uang darah.
Kita harus membedakan antara hukuman dan pembalasan
Pembalasan adalah hak wali, dan hukuman adalah hak Allah
Wali boleh melepaskan dalam pembalasan, tetapi tidak ada yang bisa melepaskan 
batasan, karena itu bukan hak siapa pun, tetapi itu adalah hak Allah.
Jadi, pembunuhan yang salah, katanya:}
membebaskan leher yang percaya
{Dan di sini kita mungkin bertanya: Apa manfaat yang diperoleh orang-orang dari 
korban pembunuhan dengan membebaskan seorang budak yang beriman?
Apakah itu kembali ke orang-orang dari orang mati dengan permadani di 
kebijaksanaan?
Ini mungkin tidak menguntungkan mereka dalam hal apa pun, tetapi itu bermanfaat 
bagi masyarakat; Karena leher, yang merupakan budak atau bangsa, adalah milik 
tuannya, dan tuan memiliki gerakan budak, tetapi ketika budak bebas, dia bebas 
bergerak; Pergerakan budak dengan tuannya terbatas, dan dalam kebebasannya ada 
gerakan yang bermanfaat bagi masyarakat
Jadi penangkapan yang terjadi dari pembunuhan jiwa yang beriman dipenuhi dengan 
perpanjangan kebebasan orang yang diatur oleh gerakannya, jadi kami katakan 
kepadanya: Pergilah dalam gerakan Anda untuk melayani seluruh masyarakat Anda
Dan hak ingin dengan ini untuk membuka bank untuk kebebasan budak di antara 
banyak bank yang dibuat Islam untuk ini
Dan setelah mengatakan ini}
niat baik berutang kepada keluarganya
{Agar membuat permadani di hati keluarganya, mengikuti penangkapan akibat berita 
pembunuhan itu
Oleh karena itu, kami menemukan sebuah keluarga yang berduka salah satu 
anggotanya dalam kecelakaan dan hidup kesedihan selama berhari-hari, kemudian 
mereka mengambil surat-surat dan membayar uang darah atau kompensasi, yang 
menunjukkan bahwa ada beberapa penghiburan dan beberapa penghiburan dan beberapa 
kompensasi. , tapi itu tidak terjadi
Setelah itu, kita menemukan bahwa orang yang kehilangan nyawa seorang kekasih 
tidak tetap dalam keadaan berduka karena kehilangan nyawanya. Sesungguhnya 
kesedihan kedua belah pihak adalah untuk dirinya sendiri sebanyak kemaslahatan 
yang dia lewatkan ketika orang yang meninggal itu dibunuh, dan yang sedih 
hanyalah kesedihan karena orang yang meninggal itu memperkaya hidupnya, dan 
ketika dia meninggal, kehidupan yang bermanfaat menjadi. dari dia. tanpa 
pengayaan
Dan jika kami melihat seseorang berduka karena kehilangan seseorang, lalu kami 
berkata kepadanya: Jagalah jenazahnya selama seminggu untuk menghilangkan rasa 
rindumu padanya, dan setelah itu kami ambil darimu untuk menguburkannya, apakah 
dia akan puas?
Dia tidak akan pernah puas dengan itu
Atau kami katakan kepada orang yang sedih: “Kami tidak akan memberi Anda makanan 
selama seminggu karena Anda berada dalam keadaan sedih di sini, yang sedih tidak 
akan setuju, dan istri almarhum meneteskan air mata dan menangisinya, tapi dia 
makan dan minum.”



Oleh karena itu, persoalannya harus jelas untuk menerima ketetapan-ketetapan 
kebenaran, yaitu ketetapan-ketetapan yang tidak melanggar hukum-hukum Allah di 
alam semesta.
Setelah itu, kebenaran ingin menyebarkan simpati di antara orang-orang, jadi 
jika keluarga si pembunuh berkata kepada keluarga si pembunuh: Kami tidak 
menginginkan uang darah, karena kesengsaraan Anda pada orang yang terbunuh sama 
dengan kesengsaraan kami di dalam dia. , dan kita semua bersaudara, jadi apa 
yang terjadi di masyarakat?
Apa yang terjadi dari manfaat adalah dua kali lipat dari uang darah yang 
dibayarkan, jadi ini adalah penggalangan uang darah, maka anak dalam keluarga 
tahu bahwa mereka harus membayar uang darah karena ayahnya terbunuh, dan 
keluarga orang yang meninggal. tidak mengambil uang darah, anak ini akan tahu 
ketika dia dewasa dan masuk akal bahwa semua yang baik adalah dengan keluarganya 
Sebagai hasil dari pengampunan dan kesucian ini, persahabatan terjadi
Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin menyebarkan desas-desus 
tentang kasih sayang, kemurnian dan kemanfaatan
Jika seseorang berduka karena kehilangan seseorang karena pembunuhan yang tidak 
disengaja, dia dapat mengambil uang darah dan manfaat, dan jika dia tidak 
mengambilnya, dia akan mendapat manfaat lebih. Jadi dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Niat baik diberikan kepada keluarganya, kecuali mereka memberi sedekah.
{
Inilah yang terjadi jika seorang mukmin membunuh seorang mukmin karena kesalahan 
dalam lingkungan iman, tetapi apa yang terjadi ketika seorang mukmin dibunuh 
untuk salah satu orang musuh dan yang terbunuh adalah seorang mukmin dan hidup 
di antara orang-orang kafir?
Di sinilah kita, kita melihat keadilan hukum ilahi, dan untuk lebih yakin bahwa 
Allah adalah Tuhan dari semua; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jika ada musuh darimu, dan dia adalah orang yang beriman
{yaitu orang yang dibunuh dalam keadaan permusuhan dengan kaum muslimin, maka 
dia tidak berhak mendapatkan uang darah; Karena dia hidup di antara orang-orang 
kafir
Dengan demikian, kami menemukan bahwa undang-undang di sini telah diatur untuk 
tiga kasus: hukum untuk satu di lingkungan iman, hukum untuk seorang mukmin dari 
orang-orang yang menjadi musuh orang-orang beriman, dan hukum untuk orang yang 
terbunuh dan berasal dari orang-orang yang bersekutu dengan Muslim
Dan masing-masing memiliki hukumnya, dan hukumnya adalah jika korbannya adalah 
dari kaum di antara mereka dan kaum muslimin yang bermusuhan dan dia adalah 
seorang mukmin, maka bebaskanlah leher orang yang beriman, dan itu untuk ganti 
rugi iman, maka seorang hamba yang dibatasi pergerakannya karena ada yang 
meninggal dan pergerakannya berakhir, dan dalam hal ini kompensasi bagi 
masyarakat ketika pergerakan budak menjadi biasa.
Apa yang kita lakukan dengan uang darah? Mereka tidak mengambil uang darah; 
Karena uang darah diwarisi, dan mereka dari orang-orang kafir, dan tidak ada 
warisan antara orang-orang kafir dan Muslim, yaitu, tidak ada uang darah di 
sini.
Dan ketika kita melihat mengatakan yang sebenarnya:}
Jika ada musuh dari Anda,
{Kami menemukan bahwa kata "musuh" itu tunggal, tetapi mencakup semua orang, dan 
dalam bahasa kami mengatakan: "Dia adalah musuh," "mereka adalah musuh," dan 
"mereka adalah musuh." Dan jika permusuhan mereka bervariasi, mereka adalah 
musuh, tetapi ketika sumber permusuhan bersatu, mereka adalah satu musuh.
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika ada musuh dari suatu kaum kepadamu dan dia adalah seorang yang beriman, 
maka kamu harus membebaskan seorang hamba yang beriman.
{ Allah tidak menyebutkan uang darah di sini, karena orang-orang memusuhi Islam, 
sehingga mereka tidak memiliki uang darah. Karena tidak diwariskan
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika ada suatu kaum di antara kamu dan perjanjian di antara kamu, maka 
tebusan yang diberikan kepada keluarganya dan pembebasan seorang budak.
{Jika kaum Muslimin memberikan suatu perjanjian kepada suatu kaum, maka wajib 
untuk memenuhinya
Kesetiaan ini menuntut penyerahan uang darah kepada keluarganya; Karena ini 
menghormati perjanjian, kalau tidak apa bedanya kita dengan mereka



Keturunan - seperti yang kita ketahui - dibayar oleh orang yang rasional, dan 
kebenaran mengatakan dalam menjelaskan hak Allah dalam memerintahkan pembunuhan 
yang salah:}
dan membebaskan seorang hamba yang beriman, maka barang siapa yang tidak 
berpuasa dua bulan berturut-turut, maka ia bertaubat dari Allah
{yaitu, barangsiapa tidak menemukan leher atau tidak memiliki cukup uang untuk 
membelinya, maka dia berpuasa dua bulan dengan semua hari-hari mereka, dan tidak 
ada pemisahan di antara mereka kecuali untuk selingan yang dimaafkan, seperti 
jika pembunuhnya tidak sengaja. karena sakit atau bepergian.
Setelah penyakit atau perjalanan berakhir, ia harus menyelesaikan puasa
Mengapa urutan penghakiman ini?
Karena Allah Azza wa Jalla ingin menjadikan masalah ini sebagai keasyikan bagi 
pikiran si pembunuh, dan selama itu memenuhi pikirannya, puasa harus berurutan.
}
Barang siapa yang tidak menemukan puasa dua bulan berturut-turut adalah taubat 
dari Allah .
{
Dan mengapa dia mengatakan yang sebenarnya:}
taubat dari Allah
{?
Dan pertobatan - seperti yang kita ketahui - mungkin datang dari budak, jadi 
kita katakan: "Budak itu telah bertobat."
Taubat dapat didasarkan pada kebenaran, sehingga dikatakan: “ Allah bertaubat 
kepadanya.” Tahapan taubat ada tiga: Ketika Allah menetapkan taubat , kita 
mengatakan: Allah bertobat dari hamba-hamba-Nya, dan Dia menetapkan tobat bagi 
mereka. Karena jika Allah tidak mengatur taubat, dosa dan dosa akan menumpuk 
pada para hamba
Hukum pertobatan adalah penyempitan parah dari motif kejahatan. Jika Allah tidak 
mengatur pertobatan, setiap orang yang melakukan dosa akan membunuh bumi dengan 
kerusakan.
Karena dia melegalkan taubat, maka dia – Maha Suci Dia – bertaubat. Ini adalah 
tahap pertama
Selama Allah telah menetapkan taubat, yang berdosa bertaubat, ini adalah tahap 
kedua, dan waktu taubat Allah dan orang yang berdosa bertaubat, maka Allah 
menerima taubat, ini adalah tahap ketiga.
Inilah bagaimana kita melihat keakuratan Al-Qur'an ketika dia berkata:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka untuk bertobat, karena Allah Maha Pengampun 
lagi Penyayang}
[At-Taubah: 118]
Dan setelah mereka bertaubat, Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya
Oleh karena itu, taubat pertama dari Allah adalah undang-undang
Tobat kedua dari Allah adalah penerimaan, dan jalan tengah di antara keduanya 
adalah taubat manusia
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Taubat dari Allah , dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
Maha Suci Dia, Dia membuat undang-undang yang membuat jiwa hidup dalam 
lingkungan alam dan dalam pembentukan alami mereka.
Oleh karena itu, ilmu dari Allah tentang jiwa manusia menjadikan pembunuhan yang 
salah itu bermanfaat bagi umat beriman dengan membebaskan leher, sehingga 
meningkatkan umat sebagai orang bebas yang bergerak dalam gerakan iman; Oleh 
karena itu, kebenaran menetapkan leher itu aman, sehingga kita dapat memastikan 
bahwa gerakan itu dalam kebaikan, karena kita tidak membebaskan leher seorang 
kafir; Karena leher orang kafir bila dimiliki oleh seorang tuan, kejahatannya 
dibatasi, tetapi jika kita melepaskannya, kejahatannya akan umum.
Dan setelah membebaskan leher, ada uang darah untuk disebarkan kepada semua 
orang yang menakutkan manfaatnya bagi mereka yang terbunuh, dan kami tidak 
mengambilnya dari asal dan cabang si pembunuh, jadi kami tidak menggabungkannya 
dengan dua malapetaka pembunuhan yang dilakukan oleh asal atau cabang mereka; 
Karena itu – tidak diragukan lagi – akan membuat mereka panik dan takut demi dan 
kasihan mereka yang sudah menuai
Dan untuk berbagi dalam pembayaran uang darah
Dan tindakan itu berasal dari penilaiannya
Jika yang meletakkan sesuatu pada tempatnya adalah penciptanya, maka tidak ada 
yang lebih baik dari itu untuk meluruskan sesuatu



Di bidang manusia, kami menemukan bahwa salah satu mesin - misalnya - terdiri 
dari lima puluh bagian, dan masing-masing bagian terhubung satu sama lain dengan 
paku atau sesuatu yang lain, dan selama masing-masing bagian berada di 
tempatnya, mesin berjalan baik. di tempatnya, dan ketika semuanya berada di 
tempatnya, mesin berjalan lurus, dan setiap gerakan yang ada didasarkan pada 
kebijaksanaan, di mana tidak ada kerusakan yang muncul; Korupsi muncul dari 
gerakan-gerakan yang terjadi tanpa bijaksana
Kebijaksanaan dikatakan dengan skeptis, ada yang bijak dan ada
hakim
Dan di masa lalu - misalnya - kita biasa melihat kabel listrik tanpa isolator, 
dan "korsleting" listrik akan terjadi darinya
Dan ketika kami menemukan isolator, kami menggunakannya dan memodifikasi 
pembuatan barang kami
Kami biasa menemukan kabel di dalam mobil - misalnya - dengan warna dan ukuran 
yang sama, sehingga ada kebingungan saat memperbaiki, tetapi ketika setiap kabel 
dibuat dengan warna tertentu, ini memudahkan proses perbaikan.
Kebijaksanaan adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya, jadi bagaimana ketika 
yang meletakkan sesuatu pada tempatnya adalah Pencipta kita? Kami tidak akan 
menemukan yang lebih baik atau lebih baik dari itu
Jika kita melihat cacat dalam masyarakat, beri tahu kita bahwa ada sesuatu yang 
bertentangan dengan kebijaksanaan Allah
Dan ketika kami mencari kesalahan, kami akan menemukannya, sama seperti Anda 
mencari kesalahan di mesin mana pun dan membawanya ke teknisi yang 
memperbaikinya
Dan kita harus mengembalikannya kepada yang menciptakan masyarakat, dan kita 
mencari obat untuk cacatnya dengan salah satu ketentuan Allah.
Oleh karena itu, kebenaran telah membimbing kita bahwa jika kita berselisih 
tentang sesuatu, mari kita kembalikan kepada Allah dan Rasul agar kita tidak 
kelelahan.
Setelah itu, kebenaran berbicara tentang pembunuhan berencana, dan seseorang 
mungkin berkata: Bukankah seharusnya Allah memberi tahu kita tentang pembunuhan 
berencana terlebih dahulu? Dan kami berkata: Jika kebenaran berbicara tentang 
pembunuhan berencana terlebih dahulu, itu akan menjadi sugestif bahwa itu akan 
terjadi terlebih dahulu, tetapi kebenaran menjelaskan: Tidak benar jika hal ini 
muncul dalam imajinasi orang percaya.
Seorang penanya bertanya: Mengapa kebenaran tidak mengatakan: "Dan itu bukan 
untuk seorang Muslim"
Dan kita katakan: Kita harus memperhatikan fakta bahwa kebenaran dipanggil 
kepada orang percaya karena iman adalah pekerjaan hati saya, dan itulah sebabnya 
panggilan itu untuk orang-orang beriman dan bukan untuk orang-orang Muslim; 
Karena Islam adalah hal yang nyata, orang yang berpura-pura menjadi Muslim dapat 
membunuh orang yang beriman
Itulah sebabnya kebenaran dipanggil dengan seruan yang meliputi penampakan dan 
esensi, yaitu iman
Dan ketika kebenaran itu disahkan, itu harus datang dengan balasan dan hukuman 
bagi orang yang membunuh dengan sengaja
Dan dia berkata:}
Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja
{
(/ 373) Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya 
adalah neraka kekal di dalamnya, dan murka Allah atasnya serta menyediakan 
baginya azab yang besar (93) dan pembunuhan seorang mukmin di sini walikota, 
masalahnya berbeda dari izin pembunuhan, yang tidak tahu pembunuhnya hanya 
setelah itu
Hukuman untuk membunuh seorang mukmin dengan sengaja adalah Neraka, dan dia 
tidak memiliki penebusan dosa sama sekali
Beginilah kebenaran menyembunyikan kita dari kejahatan pembunuhan berencana
Karena perencanaan sebelumnya berarti bahwa si pembunuh telah hidup dengan 
gagasan membunuh, dan itulah mengapa dikatakan dalam undang-undang: "Pembunuhan 
terencana."
Artinya, si pembunuh telah menjalani pembunuhan dalam imajinasinya dan kemudian 
melakukannya, dan seharusnya selama periode di mana pembunuhan itu diatur bahwa 
dia harus meninjau kembali keraguan agamanya, dan ini berarti bahwa Allah telah 
kehilangan akal sehatnya selama periode tersebut. persiapan untuk kejahatan, dan 



selama dia hidup itu, dia telah absen dari Allah , jadi jika Allah datang Dalam 
pikirannya untuk mundur, dan selama seseorang telah kehilangan pikirannya 
tentang Allah , Allah akan menjauhkannya dari Rahmat-Nya
{Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, balasannya adalah 
Neraka, kekal di dalamnya.}
Dan mereka berkata tentang alasan ayat ini: Seorang pria bernama Maqis bin 
Dhababa memiliki saudara laki-laki bernama Hisyam, dan dia menemukan saudaranya 
terbunuh di antara Bani al-Najjar, dan mereka adalah orang-orang Ansar di 
Madinah.
Ketika ia menemukan Hisham meninggal, Qays pergi ke tuan kita, Rasulullah 
Allah , damai dan berkah di atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
mengatakan kepadanya berita. Dia mengirim bersamanya seorang pria dari Bani Fihr 
dan menulis kepada mereka untuk membayar kepada Miqis pembunuh saudaranya. Banu 
al-Najjar berkata, “Demi Allah , kami tidak mengenalnya sebagai seorang 
pembunuh, tetapi kami membayar uang darah, jadi mereka memberinya seratus unta.” 
Kemudian mereka kembali ke Madinah, jadi Qays kembali ke Al-Fihri, jadi dia 
membunuhnya dengan saudaranya dan mengambil unta dan kembali ke Mekah, murtad 
dan mulai melantunkan: Aku membunuh Fihr bersamanya dan membawa pikirannya ke 
klan penguasa Bani Al-Najjar. darah yang terbuang
Yang dimaksud dengan “buang darahnya” adalah darahnya dibolehkan, artinya siapa 
yang membunuhnya tidak akan dihukum, sampai hari penaklukan tiba dan ditemukan 
“ukuran” yang menempel pada tirai Ka'bah untuk berteduh di dalamnya. , sehingga 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, memerintahkan untuk membunuhnya.
{Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, balasannya adalah 
Neraka, kekal di dalamnya, dan Allah murka dan laknat atasnya, dan dia mendapat 
siksa.}
Di sini kita menemukan lebih dari satu tahap siksaan: pahala Neraka, keabadian 
di Neraka, murka Allah , kutukan dari Allah , persiapan dari Allah untuk siksaan 
yang besar.
Seolah-olah neraka bukanlah semua siksaan; Di dalamnya ada siksaan, dan di 
dalamnya ada keabadian dalam api, dan di dalamnya ada kemarahan, dan di dalamnya 
ada kutukan, kemudian ada persiapan untuk azab yang besar.
Inilah yang kami berlindung kepada Allah dari
Sebagian dari kita membayangkan bahwa siksaan hanyalah neraka, dan sebagian lagi 
mungkin mengabaikan bahwa ada banyak jenis siksaan.
Dalam kehidupan, kita melihat seseorang dipenjara, jadi kita berpikir bahwa 
pemenjaraan adalah segalanya, tetapi ketika kita mengetahui apa yang terjadi di 
penjara, kita tahu bahwa ada sesuatu yang lebih buruk daripada pemenjaraan.
Di sini para ulama berhenti sejenak: Apakah pembunuh ini bertaubat? Para ulama 
berbeda pendapat, maka seorang ulama berkata: Tidak ada tobat bagi pembunuh 
seperti itu
Dan ulama lain berkata: Tidak, ada tobat
Guru kami Ibn al-Abbas datang dan duduk berkelompok, dan salah satunya datang 
dan bertanya kepadanya: Apakah pembunuh yang disengaja itu bertobat? Ibn al-
Abbas berkata: Tidak
Setelah beberapa saat, seseorang datang dan bertanya kepada Ibn al-Abbas: Apakah 
pembunuh yang disengaja itu bertobat? Ibn al-Abbas berkata: Ya
Teman duduknya berkata: Bagaimana Anda mengatakan itu ketika Anda sudah 
mengatakan tidak, dan hari ini Anda mengatakan ya?
Ibn al-Abbas mengatakan: Penanya pertama saya ingin dibunuh dengan sengaja, tapi 
Penanya kedua saya benar-benar membunuh, sehingga yang pertama takut dia dan 
kedua saya tidak putus asa dari Allah rahmat ‘s
Bagaimana Ibn al-Abbas membedakan kedua kasus tersebut? Ini adalah ketajaman 
iman dan wawasan yang Allah berikan kepada Mufti
Kemudian Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, di antara para sahabatnya. Seseorang bertanya kepadanya, dengan 
mengatakan: "Islam mana yang terbaik?" Dia, mungkin Allah ‘s doa dan saw, 
mengatakan:‘Gembalakanlah makanan dan membaca perdamaian pada orang-orang yang 
Anda kenal dan orang yang Anda tidak tahu.’ Yang lain bertanya kepadanya dan dia 
menjawabnya dengan mengatakan: "Dia yang membebaskan Muslim dari lidah dan 
tangannya." Dan beginilah cara Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab 
setiap penanya dengan apa yang menurutnya paling sesuai dengan kondisinya atau 
kondisi pendengarnya, dan dia menjawab setiap kelompok dengan apa yang 



dilihatnya. Itu lebih bermanfaat bagi mereka
Dan Abdullah Ibn Masoud, mungkin Allah akan senang dengan dia, meminta dia: 
“perbuatan mana yang terbaik?” Dia berkata, semoga Allah salat dan saw: "Sholat 
adalah pada waktu yang ditentukan."
Aku berkata: Lalu apa, ya Rasulullah Allah ? Dia berkata: Agar orang-orang aman 
dari lidahmu.
Dan kita tahu bahwa ayat pembunuhan berencana membutuhkan refleksi lebih lanjut 
pada teksnya: “Pahalanya adalah Neraka, di mana dia akan tinggal selamanya.”
Apakah keabadian tinggal lama atau selamanya?
Berarti waktu kekekalan tidak berakhir? Dan jika waktu keabadian tidak berakhir, 
dia tidak akan menjelaskan kebenaran yang tinggal di Neraka sekali saja dengan 
mengatakan:
(untuk tinggal di dalamnya)
[Al Imran: 88]
Dan lagi dengan mengatakan:
(untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya)
[Wanita: 169]
Pepatah ini menunjukkan bahwa kata perpetuity dalam “never” memiliki nada yang 
melebihi arti keabadian tanpa perpetuasi.
Dan jika kedua ucapan itu disatukan dalam keabadian itu dalam pelepasannya 
berarti keabadian, dan itu}
abadi di dalamnya selamanya
{Ini juga bermanfaat selamanya, jadi ini berarti kata "tidak pernah" tidak 
membawa tambahan apa pun
Al-Qur'an adalah kalam Allah , dan kalam Allah bebas dari gangguan atau 
pengulangan
Jadi perlu jeda untuk memberi tahu kita bahwa keabadian itu tinggal untuk waktu 
yang lama, dan bahwa kekekalan itu tinggal untuk waktu yang lama yang tidak 
berakhir, dan karenanya kita memiliki pemahaman
Setiap kata dari Al-Qur'an tepat dan memiliki arti
Selain itu, ketika kata "abadi" muncul dalam Al Qur'an, kita menemukan 
kebenaran, Maha Suci Dia, Dia mengatakan dalam keabadian Neraka:
{Ayo sama berbicara tidak hanya dengan izinnya. Beberapa nakal dan bahagia * 
Adapun orang-orang yang membuat api mereka di dalamnya di mana pernafasan dan 
inspirasi * berdiam di dalamnya selama langit dan bumi kecuali apa yang 
dikehendaki Tuhanmu bahwa Tuhanmu efektif apa yang dia inginkan}
[HUD: 105-107]
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, dibebaskan dari keabadian:}
Kecuali seperti yang dikehendaki Tuhanmu
{Menunjukkan bahwa keabadian mereka berakhir
selama ada pengecualian; Pengecualian harus waktu, dan waktu dikeluarkan dari 
keabadian, dan karenanya keabadian tidak abadi
Kita harus berurusan dengan ayat-ayat dalam semangat ini, dan dalam edisi ini 
kita menemukan jeda untuk seorang ulama dari kepercayaan era Abbasiyah, Amr ibn 
Ubaid. Amr adalah salah seorang ulama yang terkenal menjaga harkat dan martabat 
ilmu pengetahuan sampai-sampai khalifah waktu itu berkata tentang dia di antara 
sebagian orang yang berafiliasi dengan ilmu pengetahuan: Semuanya memburu 
santri, kecuali Amr. bin Obaid.
Amr bin Obaid akurat dalam pendapatnya, dan Qais bin Anas menceritakan kisah ini 
dari dia: Saya berada di pertemuan Amr bin Obaid, jadi ketika Amr bin Obaid 
berkata: “Saya akan dibawa pada Hari Kebangkitan, dan itu akan dikatakan 
kepadaku: Mengapa Anda mengatakan bahwa seorang pembunuh berencana tidak 
memiliki pertobatan untuknya?
Dia berkata: Saya membacakan ayat:}
Maka balasannya adalah Neraka, tempat tinggalnya.
{Amr bin Obaid seharusnya memperhatikan inspirasi yang datang kepadanya atau 
penglihatan bahwa Allah menunjukkan kepadanya bahwa dia akan dibawa pada Hari 
Kebangkitan untuk bertanya mengapa dia mengeluarkan fatwa bahwa pembunuh yang 
disengaja tidak bertobat. Karena pertanyaannya tentang hal itu di hari kiamat 
menunjukkan teguran untuk itu
Kami mengatakan ini agar kami mengetahui bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
menjadikan Yang Maha Mengetahui di atas segalanya.
Tapi Umar menyebutkan apa yang disebutkan dalam kebenaran:}
Maka balasannya adalah Neraka, tempat tinggalnya.



{
Qais bin Anas berkata: Saya adalah yang termuda dari mereka yang duduk, jadi 
saya berkata kepadanya: Jika saya bersamamu, saya akan mengatakan seperti yang 
saya katakan:}
Maka balasannya adalah Neraka, tempat tinggalnya.
{Dan saya juga berkata:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[Wanita: 48]
Qais berkata: Demi Allah , dia tidak menanggapi Amr bin Obaid. Apa yang saya 
katakan: Ini berarti bahwa Amr bin Obaid setuju
Apa fungsinya?
Berguna untuk tidak mengambil sepatah kata pun}
abadi di dalamnya
{artinya keabadian tanpa akhir; Karena Allah telah membuat pengecualian dari 
keabadian dalam ayat lain
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, setelah menjelaskan hukum 
pembunuhan berencana dan pembunuhan, para ulama mencari dan menemukan bahwa ada 
pembunuhan yang disebut “semi-sengaja”, artinya tidak ada rencana dan kesalahan, 
sebagaimana jika seseorang mendatangi manusia lain dan memukulnya dengan mesin 
yang biasanya tidak membunuh, dan dia mati, dan di sini yang disengaja hadir. 
Dan dia mengambil mesin dan memukulnya, dan kebetulan mesin yang tidak membunuh 
sering membunuh, dan para ulama berkata: membunuh ada bersamanya dan tidak 
bersamanya, jadi tidak ada pembalasan, tetapi itu adalah uang darah.
Dan Allah SWT ingin menjelaskan: Setelah apa yang terjadi dan saya berbicara 
kepada Anda tentang pembunuhan dalam segala bentuk dan warnanya, apakah 
pembunuhan itu diperbolehkan, seperti membunuh Muslim yang tidak beriman dalam 
perang di antara mereka, atau pembunuhan berencana, atau pembunuhan tidak 
disengaja. , atau pembunuhan semi-sengaja, jadi dia memperingatkan kita: Anda 
harus berhati-hati dalam hal ini. Agar kamu dapat melihat di mana pedangmu jatuh 
dari leher saudara-saudaramu. Dia berkata:}
Wahai orang-orang yang beriman, ketika kamu tertimpa
{
(/ 374) Hai orang-orang yang beriman! Jika Anda menyerang demi Allah Vtbinwa 
jangan katakan kepada mereka yang memberi kedamaian kepada Anda Saya bukan orang 
percaya Tbngon menawarkan dunia Ketika hidup Allah merusak banyak seperti Anda 
sebelum itu adalah Allah Anda Vtbinwa Allah adalah apa yang Anda lakukan ahli 
(94) Vioaha orang-orang yang beriman, sedang kamu menyerang di jalan Allah , 
maka jelaskan dan buktikan, dan janganlah kamu bekerja dengan pedang, tombak, 
atau anak panahmu sampai kamu teguh:
{Dan Anda tidak mengatakan kepada orang-orang yang memberi kedamaian kepada 
Anda, saya bukan orang percaya Tbngon menampilkan kehidupan dunia Ketika Allah 
merusak banyak Kmalk Anda sebelum itu adalah Allah Anda Vtbinwa Allah adalah apa 
yang Anda lakukan ahli}
Jadi ini adalah ayat yang menggabungkan semua makna. Di dalamnya terkandung 
hukum, implikasinya, dan apa yang dimaksud dengannya. Maha Suci Dia, Dia 
memulainya dengan mengatakan:
{orang-orang yang mereka percayai}
Dan wacana iman membutuhkan kepatuhan terhadap hukum. Dia tidak mengatakan: "Hai 
manusia, jika Anda menyerang, cari tahu." Sebaliknya, dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika Anda dipukul di jalan Allah , jelaskan}
Dia meminta orang-orang yang percaya kepada-Nya dengan putusan karena mereka 
percaya pada dia sebagai dewa, dan selama mereka percaya, mereka harus mengikuti 
apa yang Allah membutuhkan
Makna dari masing-masing hukum itu adalah bahwa seorang mukmin telah beriman 
kepada yang mengeluarkan hukum, maka berhati-hatilah, hai orang yang beriman, 
untuk mengatakan: "Apa alasannya" atau "apa hikmahnya" dan begitulah yang kamu 
kerjakan. jangan memasukkan dirimu ke dalam labirin
Dan kami masih mengulangi masalah ini, karena masalah ini sering muncul di benak 
orang-orang, dan beberapa dari mereka bertanya tentang kebijaksanaan segala 
sesuatu, dan itulah sebabnya kami mengatakan: Jika sesuatu mengetahui 
kebijaksanaannya, Anda menjadi kebijaksanaan, bukan kebijaksanaan. orang yang 
memerintahkan keputusan.
Kita sekarang melihat pemborosan pada diri mereka yang tidak beriman kepada 



Allah , atau beriman kepada Allah tetapi telah melakukan dosa besar dari 
kesaksian palsu, riba, minum anggur, dan ketika dokter menganalisis untuk 
mendeteksi hati peminum - misalnya - kita menemukan bahwa itu telah menjadi 
sirosis, dan bahwa setiap dosis alkohol akan menyebabkan kematian.
Di sini dia menghindari minum alkohol
Mengapa dia abstain?
Karena dia tahu kebijaksanaan
Dan orang yang mengatakan itu kepadanya mungkin adalah seorang Majusi, jadi 
apakah penolakannya untuk memerintah dalam pelaksanaan perintah ilahi?
Tidak, tetapi orang mukmin menjauhi alkohol karena dilarang oleh hukum Allah , 
dan orang mukmin menerapkan semua aturan bahkan dalam hal-hal yang tidak 
berbahaya, jadi siapa yang mengatakan: Allah hanya melarang sesuatu yang 
berbahaya? Ini mungkin melarang perintah disiplin bagi seseorang
Kami memberikan pepatah ini - dan Allah memiliki contoh yang bagus - kami 
menemukan suami berkata kepada istrinya: Jangan berikan anak kami beberapa 
permen yang saya bawa.
Dia melarang anaknya manis, bukan karena berbahaya, tapi dia ingin 
mendisiplinkan anaknya dan komitmennya
Dan kebenaran berkata:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[Wanita: 160]
Orang yang pergi untuk melaksanakan keputusan Allah hanya datang kepadanya 
karena Allah telah mengatakannya, bukan karena hikmah keputusan itu bermanfaat 
baginya. Wajah-wajah kebijaksanaan Allah yang tak terbatas yang tersembunyi 
darinya, dan orang itu akan berkata: Saya dulu berdiri dalam kebijaksanaan ini 
dan itu, kemudian peristiwa dan hari menjadi jelas bagi saya. Allah benar apa 
yang dia katakan
Hal ini mendorong seseorang untuk mengambil hukum-hukum Allah sambil menerimanya
Dan kebenaran berkata:}
orang-orang yang mereka percayai
{Dan iman adalah bacaan, hai orang-orang yang beriman kepadaku sebagai Allah , 
Maha Perkasa, Maha Bijaksana
Dengarkan dari saya apa yang saya inginkan dari Anda :}
Wahai orang-orang yang beriman, ketika kamu dipukul di jalan Allah
{Dan pemukulan - seperti yang kita tahu - adalah emosi dari mangsa sesuatu yang 
lain dengan kekerasan dan kekuatan
Dan berkata:
{Dan ketika Anda menyentuh tanah}
[Wanita: 101]
Ini berarti bahwa semua kehidupan adalah gerakan dan emosi, dan mengapa memukul 
di tanah?
Karena Allah telah menitipkan di dalamnya segala rizki makhluk, maka ketika 
mereka suka mengeluarkan karunianya; Mereka membajak sampai mereka mengaduknya, 
membuang bijinya, dan kemudian menyiraminya
Setelah itu keluarlah buah-buahan, dan inilah proses mengaduk-aduk bumi
Jadi setiap gerakan membutuhkan intensitas dan pertempuran, dan kebenaran 
mengatakan:
{Dan lain-lain menyerang pada tanah, mencari Allah kasih karunia 's}
[Al-Muzammil: 20]
Selama masalahnya menyentuh tanah, itu membutuhkan tekad dari pihak manusia dan 
kekuatan
Itulah sebabnya dikatakan: Bumi mencintai orang-orang yang mempermalukannya 
dengan mencangkul dan membajak
Dan semakin banyak bergerak seseorang di bumi, itu membawa kebaikan baginya
Dan memukul di jalan Allah adalah jihad, atau mempersiapkan unsur-unsur jihad
Dan Allah SWT memberitahu kita:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda bisa}
[Al-Anfal: 60]
Persiapan adalah sesuatu yang mendahului pertempuran, dan bagaimana 
persiapannya? Bahwa kita mempersiapkan tubuh, dan tubuh membutuhkan unsur 
kehidupan
Dan untuk menyiapkan nomornya
Dan jumlah yang Anda butuhkan untuk meneliti unsur-unsur bumi, dan meneliti di 



berbagai industri untuk memilih yang terbaik
Dan semua proses persiapan membutuhkan penelitian dan pengerjaan manusia
Itulah sebabnya dikatakan di jalan yang baik: "Satu anak panah di jalan Allah , 
Allah mengampuni untuk itu empat."
Mengapa?
Karena ada orang yang memotong kayu dari mana anak panah itu dibuat dan dipoles, 
dan ada orang yang memasang bulu-bulu untuk anak panah itu agar bisa terbang ke 
depan, dan ada orang yang memasang anak panah, dan ada mereka yang menembakkan 
panah dengan busur
Dan kebenaran ingin kita kuat agar pukulan dari kita kuat, maka Dia berfirman:}
Jika kamu tertabrak di jalan Allah , cari tahu
{Dan kita tahu bahwa pemukulan demi Allah tidak hanya terjadi pada saat jihad, 
tetapi dalam semua situasi kehidupan; Karena segala sesuatu yang tidak memenuhi 
kewajiban tanpa itu adalah kewajiban
Dan "disambiguasi" berarti tidak mengambil hal-hal seperti kelihatannya, jadi 
jangan melanjutkan dengan perintah atau melakukan suatu tindakan kecuali Anda 
tabah dan yakin sehingga orang-orang yang beriman tidak akan ditimpa secara 
zalim oleh suatu kaum.
Dan untuk hal ini ada sebuah cerita, “Ada seorang laki-laki bernama Muhalim bin 
Jathama, dan di antara dia dan yang lainnya, namanya Aamer bin Al-Adab Al-
Ashja'i” Ahan – artinya sesuatu yang membenci – dan setelah itu “ Muhalim” 
berada di satu skuadron, dan dia adalah beberapa dari jumlah tentara yang 
terbatas yang datang.” Aamir Al-Ashja'i,” dan “Amer” telah memeluk Islam, jadi 
dia menyapa Muhallem, dan dia berkata, Muhallem: Aamir telah memeluk Islam untuk 
melarikan diri dariku.
Muhalim membunuh Amer
Dan ia pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, dan Messenger bertanya: Mengapa Anda tidak mencari tahu?
Apakah dia tidak menyapa Anda dengan damai, jadi bagaimana Anda bisa mengatakan 
bahwa dia mengatakan: "Assalamu'alaikum" untuk menyelamatkan dirinya dari 
pembunuhan? Dia mengatakan: Muhalim: Tanyakan pengampunan bagi saya, ya 
Rasulullah Allah
Dan jika seseorang berkata kepada Rasulullah Allah : Kamu memohonkan ampun bagi 
saya, ya Rasulullah Allah
Rasulullah Allah , dengan wawasan iman, tahu segera kondisi para pencari 
pengampunan. Jika Rasulullah Allah mengatakan: “May Allah mengampunimu,” 
kemudian ia tahu bahwa ia dimaafkan, dan jika Rasulullah Allah tidak mengatakan 
itu, maka para pencari pengampunan tahu bahwa ia bersalah.
Dan karena antara “Mohalim” dan “Amer,” kita permusuhan, dan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarga dan sahabatnya, mengatakan 
untuk Muhalim:‘Mei Allah tidak mengampuni Anda.’ Karena Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, mengetahui bahwa kerinduan dan 
kebencian itulah yang membuatnya tidak mengupas soal "Amer".
Dan perawi berkata: Muhallam meninggal tujuh hari setelah kejadian ini, dan 
mereka menguburkannya, sehingga tanah melemparkannya
Maka mereka mendatangi Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan mereka menyebutkan hal itu kepadanya, dan dia berkata: "Bumi 
menerima orang-orang yang lebih buruk dari temanmu, tetapi Allah menghendaki 
untuk menegurmu, lalu mereka melemparkannya ke antara kulit gunung dan 
melemparkan batu kepadanya.”
Dan ketika datang sebuah ayat yang bertentangan dengan hukum-hukum dunia yang 
dapat dipahami manusia, Nabi ingin agar manusia tidak tergiur dengan ayat-ayat 
tersebut, misalnya ketika Ibrahim, putra Nabi wafat.
matahari telah gerhana
Dan orang-orang mengatakan: Matahari gerhana demi anak Rasulullah Allah
Tetapi karena masalah ini adalah masalah keyakinan, Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, diklarifikasi sebagai 
itu datang dalam hadits terhormat: Pada otoritas Al-Mughirah bin Syu'bah yang 
mengatakan: selama era Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, hari Ibrahim meninggal, orang-orang berkata: 
matahari gerhana karena kematian Abraham. Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:“Matahari 
dan bulan tidak gerhana karena kematian seseorang atau kehidupan, jadi jika Anda 
melihat mereka, berdoa dan berdoa untuk Allah .”



Mereka mengatakan bahwa untuk menghormati Rasulullah Allah dan putranya Ibrahim, 
tetapi Messenger ingin konsep dan keyakinan orang yang benar ini
Begitu juga ketika bumi mengucapkan “Muhalim” agar tidak ada yang tergoda dan 
tidak ada yang mengucapkan
Barang siapa yang tidak diucapkan oleh bumi, maka ia adalah suatu kebaikan, 
karena banyak orang kafir yang telah dikubur dan tidak diucapkan.
Itulah sebabnya Rasulullah bersabda : Bumi menerima seseorang yang lebih buruk 
dari Muhalim, tetapi Allah ingin menasihati manusia agar mereka tidak kembali ke 
sesuatu seperti itu, dan jika dia tidak mengatakan itu, apa yang akan terjadi?
Getaran ringan dapat terjadi di bagian tertentu, dan orang-orang berpikir dan 
berkata: Setiap orang yang tidak diucapkan bumi adalah perbuatan baik.
Namun Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam serta keluarga dan para 
sahabatnya menempatkan hal-hal seperti itu pada posisi yang benar. Itulah 
sebabnya dia berkata: Bumi menerima orang-orang yang lebih buruk dari Muhalim, 
tetapi Allah ingin menasihati manusia untuk tidak kembali.
}
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menyerang di jalan Allah , selidikilah 
dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang menjatuhkan kamu terhadap kamu,
{
Saat menyebutkan itu, seorang saudara yang murah hati berkata kepada saya: Saya 
sedang mendengarkan salah satu stasiun radio dan mereka membuat kesalahan dan 
berkata (jadi buktikan) alih-alih (jadi mereka menjelaskan) dalam perkataannya 
yang benar:
{Jika orang yang tidak bermoral datang kepada Anda dengan berita, klarifikasi.}
[kamar: 6]
Dan saya katakan: Ini adalah bacaan dari bacaan-bacaan itu, dan maknanya selalu 
terjalin, jadi “mengklarifikasi” artinya adalah “meminta pernyataan untuk 
membuktikannya.”
Kita tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam tujuh huruf, dan tulisan Al-Qur'an 
tanpa titik dan tanpa bentuk, dan ini adalah kasus yang berbeda dari kita. 
Dimana kita menemukan huruf-huruf telah dibentuk dengan fatha, damma dan kasra
Kami tahu ada surat yang mencurigakan
"Ba" mirip dengan "yaa", "nun", "ta" dan "tha", dan titik-titik ini tidak ada, 
dan tanda-tanda ini tidak ada sebelum al-Hajjaj al-Thaqafi, dan mereka sedang 
membaca dari Ratu Arab dan mereka yang menerima dan mengikuti wahyu. Oleh karena 
itu: “Jadi jelaskan” terdiri dari siapa? Ini terdiri dari: "faa" dan tidak ada 
perselisihan di dalamnya, "taa" dan sisa huruf adalah "baa", "ya" dan "nun".
Dan setiap huruf ini cocok untuk membuatnya "membuktikan" dengan menempatkan 
titik-titik, atau membuatnya "membuatnya jelas". Ada perbedaan pendapat di 
titik-titik.
Dan jika kita menghilangkan titik-titik, kami akan membacakan mereka dalam lebih 
dari satu bentuk, dan apa yang kita ikuti dalam hal ini adalah apa yang 
dilaporkan dari wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan para sahabatnya.
Oleh karena itu, ketika mereka membawa orang yang tidak menghafal Al-Qur'an, dan 
mereka membawanya salinan Al-Qur'an untuk membaca apa yang ada di dalamnya, ia 
berkata: ( Allah ‘pengerjaan s, dan yang lebih baik dari Allah ' pengerjaan)
Tidak ada perbedaan pendapat dalam "S" tetapi ada perbedaan dalam "Ba" karena 
valid untuk menjadi ba atau kata benda, dan juga "Al Ghain" dapat menjadi "Ayn" 
dan membaca ayat ini ada di bacaan dari "Hafs"
{ Pewarna Allah , dan siapa yang lebih baik warnanya dari pada Allah }
[Al-Baqarah: 138]
Dan ketika orang yang tidak pandai menghafal Al Qur'an membacanya, ia berkata: ( 
Allah ‘pengerjaan s, dan yang lebih baik dari Allah ‘s pengerjaan)
Artinya adalah satu
Tapi bacaan Al-Qur'an adalah kelanjutan, dan itu merupakan tindak lanjut dari 
wahyu yang Jibril - saw - diturunkan dari Allah kepada Rasul-Nya - doa Allah dan 
saw, keluarganya dan para sahabatnya – dan tidaklah benar bagi seseorang untuk 
membaca Al-Qur'an menurut apa yang dilihatnya, bahkan jika gambar kata menerima 
itu dan memperluasnya dan tidak mencegahnya, dan itulah sebabnya mereka berkata: 
Bahwa arcana bacaan yang benar adalah: 1 - Harus sesuai dengan salah satu aspek 
bahasa Arab
2- Itu harus sesuai dengan gambar salah satu Quran Ottoman
3- Itu rantainya penularan kepada Rasulullah Allah - mungkin Allah doa ‘s dan 



saw, keluarganya dan sahabatnya - benar dengan cara tertentu dan sering yang 
tidak menghasilkan keraguan
Kontrol ini diselenggarakan oleh pemilik publikasi yang baik, dan dia berkata: 
“Segala sesuatu yang setuju adalah arah, dan gambar memiliki kemungkinan yang 
mengandung rantai transmisi yang valid, yaitu Al-Qur'an, jadi tiga pilar dan 
firman Yang Mahakuasa:
{Dia berkata, "Siksaanku menimpa siapa saja yang aku kehendaki."
[Al-A'raf: 156]
Ini adalah bacaan Hafs, dan Al-Hasan membacakan:
Memang benar kata “penyalahgunaan” dan itu dari penyalahgunaan di mana ada 
catatan lain dari makna, tetapi bacaan lain tidak jauh dari artinya, dan oleh 
karena itu kata “cari tahu” dibaca sekali “kemudian buktikan ” dan setelah 
dibaca “jadi jelaslah”, apakah dalam ayat yang kita maksud ini, atau dalam ayat 
yang kebenarannya berkata:
{Jika orang yang tidak bermoral datang kepada Anda dengan berita, klarifikasi.}
[kamar: 6]
Dan "disambiguasi" dimaksudkan untuk membuktikan, dan kejelasan membutuhkan 
kecerdasan dan ketajaman, sehingga ia melihat ciri-ciri iman orang yang 
menyambutnya dengan damai:
{Dan jangan katakan kepada orang yang menyapamu dengan damai.}
[Wanita: 94]
Seorang Muslim harus bijaksana sehingga dia tidak mengambil seseorang untuk 
dicurigai, dan itulah sebabnya kami menemukan Nabi menguatkan masalah ini dengan 
Osama bin Zaid, yang membunuh satu orang setelah dia mengumumkan masuk Islam.
Apakah Anda menghancurkan hatinya?
Usama berkata kepada Rasul: Dia mengatakan mati syahid untuk melindungi dirinya 
dari kematian
Dan jawabannya adalah: Apakah Anda membelah hatinya dan tahu, jadi bagaimana 
tidak ada Tuhan selain Allah ?! Jadi untuk mengatakan: "Tidak ada Tuhan selain 
Allah " dilarang
Diriwayatkan bahwa yang menurunkan ayat ini adalah Muhalim bin Jathama, dan 
beberapa dari mereka berkata: Osama bin Zaid, dan dikatakan sebaliknya.
Pada otoritas Ibn Abbas, mungkin Allah akan senang dengan dia
Dan janganlah kamu berkata kepada orang yang memberi salam kepadamu, "Aku 
bukanlah seorang mukmin."
{Dan dia berkata: Seorang pria memiliki barang rampasannya, maka orang-orang 
Muslim mengikutinya, dan dia berkata: Assalamu'alaikum. Maka mereka membunuhnya 
dan mengambil barang rampasannya, maka Allah mengungkapkan dalam hal itu:}
Dan janganlah kamu berkata kepada orang yang memberi salam kepadamu, "Aku 
bukanlah seorang mukmin."
{
Dan orang-orang yang berilmu Allah berkata: Keselamatan seribu orang kafir lebih 
baik daripada membunuh satu orang mukmin yang tidak sah
Dan dalam beberapa riwayat lain disebutkan bahwa ia adalah Miqdad, dan itulah 
yang al-Bazzar meriwayatkan dengan rantai nya transmisi pada otoritas Ibn Abbas, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, yang mengatakan: Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengirim 
sebuah perusahaan di mana al-Miqdad ibn al-Aswad. Saya bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah , dan Miqdad jatuh cinta padanya, lalu dia membunuhnya, jadi 
salah satu sahabatnya berkata kepadanya: Anda membunuh seorang pria yang 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan demi Allah. saya akan 
menyebutkan bahwa kepada Nabi, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dan ketika mereka datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, mereka mengatakan: Oh Rasulullah 
Allah : Seorang pria bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , sehingga 
Miqdad membunuhnya dan berkata: Summon Miqdad bagi saya
Miqdad, apakah kamu membunuh orang yang berkata: Tiada Tuhan selain Allah ? 
Bagaimana Anda tidak memiliki Tuhan selain Allah besok? Dia berkata: Kemudian 
Allah menurunkan
Wahai orang-orang yang beriman, ketika kamu dipukul di jalan Allah
{
}
Wahai orang-orang yang beriman! Jika Anda menyerang demi Allah Vtbinwa jangan 
katakan kepada mereka yang memberi kedamaian kepada Anda, saya bukan orang 



percaya Tbngon menawarkan kehidupan
{Dan "Aku memberimu kedamaian" berarti dia datang kepadamu dengan pasrah, atau 
dia mengucapkan salam Muslim, dan tidak benar melemparkan tuduhan kurangnya iman 
kepada orang yang datang sebagai Muslim, atau mengucapkan salam Islam.
Dan kata “presentasi” jika kita mendengarnya, maka ketahuilah bahwa itu dalam 
arti linguistik: segala sesuatu yang hadir dan menghilang dan tidak memiliki 
keabadian, stabilitas atau stabilitas
Kita manusia adalah gejala; Karena kita tidak memiliki keabadian sama sekali, 
dan dikatakan bahwa manusia adalah kecelakaan jika salah satu dari kita mengukur 
dirinya sendiri dalam hubungannya dengan alam semesta; Karena alam semesta tidak 
dibangun di atas manusia; Seluruh alam semesta yang kita lihat adalah 
pertunjukan dan suatu hari akan datang dan pergi
Dan gejala bagi seseorang adalah salah seorang di antara kita melihat dirinya 
sehat atau sakit, disini sehat adalah gejalanya, begitu juga penyakitnya, begitu 
juga dengan kegemukan dan ketipisan, dan warna kulit jika dilukis oleh matahari. 
dapat berubah putih menjadi coklat, serta kekayaan dan kemiskinan.
Segala sesuatu yang bisa pergi dan datang dalam diri seseorang adalah kecelakaan 
bagi seseorang, dan seseorang adalah substansi baginya
Jika kita mengukur manusia dalam kaitannya dengan apa yang dibuktikan darinya, 
maka manusia adalah kebetulan, maka ini adalah masalah relatif, jika tidak 
semuanya kebetulan, dan semuanya sementara.}
Semoga wajah Tuhan Yang Mulia dan Mulia tetap ada.
{
}
Dan janganlah kamu berkata kepada orang yang memberi salam kepadamu, “Kamu bukan 
orang yang beriman”, karena menginginkan kesenangan duniawi.
{
Dan tampilan kehidupan duniawi di sini adalah bahwa si pembunuh menginginkan apa 
yang dimilikinya, yang memberikan kedamaian.
Dan ketika kita menemukan kata "presentasi" dan tawaran ini dalam "kehidupan 
dunia ini", kita mengerti - kemudian - bahwa itu adalah presentasi dari apa yang 
tidak memiliki nilai
Oleh karena itu, kami menemukan penyair mengungkapkan perasaan seseorang ketika 
dia berduka atas kehilangan sesuatu yang dia miliki, dan orang tersebut lupa 
bahwa dia secara pribadi dihadapkan pada kematian, yaitu meninggalkan dunia dan 
berkata: Jiwaku, yang memiliki hal, hilang, jadi bagaimana saya bisa meratapi 
sesuatu yang memiliki emas, serta tawaran kehidupan dunia
Dan kami memahami kata "lebih rendah" berdasarkan etimologi, itu dari "rendah" 
dan lawannya adalah "ketinggian" dan lawan dari "dunya" adalah "lebih tinggi".
Siapa pun yang mengevaluasi pandangan yang benar tentang kehidupan dunia, ia 
memiliki kecerdasan, kebijaksanaan, dan kecerdasan; Oleh karena itu dia tidak 
mengambil tawaran ini dari dia yang akan membunuhnya ketika dia memberinya 
kedamaian; Karena dia menggunakan wawasan iman dan mengambil kehidupan dunia ini 
dari mereka yang menciptakannya
Orang bijak, sekalipun menginginkan kehidupan dunia, ia memintanya dari pemilik 
seluruh kehidupan, dan tidak mengambilnya dari orang seperti dia, karena 
kehidupan dunia ini tidak bermanfaat baginya; Karena dia berisiko terbunuh
}
Anda menginginkan tawaran kehidupan duniawi, karena di sisi Allah ada banyak 
harta rampasan.
{Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, adalah waktu yang ditujukan kepada jiwa 
manusia yang Dia ciptakan, dan mengetahui keterikatannya pada hal-hal yang 
bermanfaat atau memperpanjang kegunaannya, misalnya: bahwa seseorang bahagia 
jika dia memiliki makan siangnya sendiri , dan kebahagiaannya lebih jika dia 
makan siang dan makan malam, dan dia lebih bahagia dan puas ketika dia memiliki 
di toko makanannya Dia memberi makan selama sebulan atau setahun, dan lebih 
cerah ketika dia memiliki tanah yang dia ambil rezeki, dan anak-anaknya setelah 
dia memilikinya.
Oleh karena itu, seseorang mencintai hidup untuk dirinya sendiri, dan suka 
memperpanjang hidupnya untuk orang lain. Karena itu, seseorang berduka ketika 
dia tidak memiliki anak; Dia tahu bahwa dia pasti mati, jadi dia berharap 
hidupnya akan terhubung dengan putranya, dan jika putranya datang ke seorang 
putra dan orang itu menjadi cucu, dia lebih bahagia; Karena disebutkan dalam dua 
generasi



Dan kami katakan kepada orang seperti itu: Seandainya kamu hidup seribu 
generasi, tetapi bagaimana dengan keadaanmu di akhirat, apakah kamu tidak akan 
membesarkan anakmu dalam kebaikan sampai dia mendoakanmu? Oleh karena itu, 
kebenaran mengejutkan jiwa manusia yang mendambakan harta rampasan, dan 
mengungkapkannya di hadapan pemiliknya, sehingga muncullah hukum yang 
mengungkapkan pikiran-pikiran yang beredar dalam jiwa ketika mendengar hukum 
itu.
Dan ketika Yang Mahakuasa ingin melarang orang-orang musyrik memasuki Rumah 
Suci, dan Allah mengetahui rahasia jiwa; Karena ketika orang-orang musyrik 
memasuki Rumah Suci dengan perdagangan dan uang mereka, mereka hanya memasuki 
Makkah untuk musim ekonomi di mana mereka menjual barang-barang dari mana mereka 
hidup dari hasil dan keuntungan sepanjang tahun.
Dan ketika Yang Mahakuasa melarang orang musyrik memasuki Rumah Suci, dia 
mengetahui bahwa orang-orang Suci akan mendengar keputusan ini ketika mereka 
mengingat keuntungan mereka dari perdagangan, maka dia berkata:
{Sungguh, orang-orang musyrik itu najis, jadi jangan mendekati Tempat Suci 
setelah tahun mereka.}
[At-Taubah: 28]
Dan sebelum orang-orang Sanctuary berkata pada diri mereka sendiri: Bagaimana 
kita hidup dan menghabiskan harta kita?, Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Dan jika Anda takut keluarga, Allah akan memperkaya Anda dari karunia-Nya.}
[At-Taubah: 28]
Jadi, kebenaran mengungkapkan kepada jiwa-jiwa pikiran tersembunyi mereka; 
Dialah yang mengetahui bahwa penghakiman akan diturunkan pada saat apa yang akan 
terjadi dalam pikiran para pendengarnya; Dia adalah pencipta mereka, jadi tidak 
ada orang lain yang berkomentar! Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Anda menginginkan tawaran kehidupan duniawi
{Berlaku di setiap usia dan setiap waktu
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Allah punya banyak harta
{
Maha Suci Dia, Pemberi rezeki, Wahhabi
Itu sebabnya saya suka orang-orang mendekorasi tempat dan rumah mereka dengan 
lukisan yang berbunyi:
{Dan jika Anda takut keluarga, Allah akan memperkaya Anda dari karunia-Nya.}
[At-Taubah: 28]
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Anda mencari tawaran kehidupan duniawi, karena di sisi Allah ada banyak 
rampasan.}
[Wanita: 94]
Mungkin ini akan menyentuh hati orang-orang yang mengendalikan masalah ini, 
sehingga mereka harus kembali kepada Allah
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Demikianlah kamu dahulu, kemudian dari Allah atas kamu, maka jelaskan bahwa 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
{
Dalam hal ini adalah seruan bagi mereka yang di antaranya Al-Qur'an diturunkan 
untuk melewati sejarah mereka yang baru dan menghidupkan kembali masa lalu 
mereka, jadi mengapa seorang Muslim menuduh saudaranya yang menyapanya sebagai 
kafir dan tidak berpikir bahwa orang yang memberi salam dia adalah orang yang 
menyembunyikan keislamannya di antara keluarganya karena mereka kafir? Muslim 
sedang mengalami situasi ini pada awal Islam; Seorang muslim menyembunyikan 
keislamannya dari keluarganya yang kafir
Muslim awal adalah segelintir orang yang mengelola iman mereka, jadi apakah 
Allah memberi kuasa kepada siapa pun atas mereka yang berani memeriksa niat 
mereka? Jadi, seperti yang terjadi pada Anda, hargai itu untuk saudara-saudara 
Anda
}
Beginilah kamu dahulu, kemudian Allah ada atasmu.
{Dan sesungguhnya mereka telah menjadi mulia dengan kata-kata Islam, dan Muslim 
di antara mereka telah menjadi mulia di sisi mereka, dan tidak ada yang berani 
mengarahkan apa pun kepadanya.
Dan Yang Mahakuasa membawa ke sini kata "Jadi perjelas" lagi setelah dia 
mengatakannya di awal ayat



Hal ini dimaksudkan agar seorang Muslim tidak membunuh orang yang memberikan 
salam damai hanya karena seorang Muslim sedang memikirkan masalah ekonomi, dan 
di sini adalah kata, Maha Suci Dia, mengulangi kata "tahu". Itu datang pertama 
sebagai awal dari resital, yang adalah firman-Nya:}
Anda menginginkan tawaran kehidupan duniawi
{Dan itu datang ke sini sebagai hasil dari resital}
Maka kamu akan melihat bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
{
Maha Suci Dia, ketika Dia membuat undang-undang, Dia tidak membuat undang-undang 
secara tiba-tiba, tetapi Dia adalah ahli dalam segala hal yang memperbaiki jiwa 
manusia, dan tidak ada yang percaya bahwa Dia menciptakan kita dan kemudian 
membimbing kita kepada iman untuk mengecewakan kita. sistem kehidupan.
}
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{
Seolah-olah kebenaran mengatakan: Waspadalah, dengan kebijaksanaan Anda, bahwa 
Anda menyembunyikan sesuatu dan menjauhkannya dari sesuatu yang tidak benar; 
Karena sesungguhnya orang yang kamu cari azabnya adalah yang mengawasi kamu dan 
yang menghisab, dan dia mengetahui masalah dari awal sampai akhir.
Orang yang membunuh seorang manusia menyapanya dengan damai, tidak membunuhnya 
karena dia tidak masuk Islam, tetapi karena ada kerinduan dan kebencian di 
antara mereka, dan dia harus mengetahui bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang ada 
di alam semesta. jiwa.
Dan kebenaran menginginkan seorang mukmin untuk yakin pada dirinya sendiri 
ketika dia mengarahkannya untuk membunuh seseorang yang meragukan keislamannya 
atau keimanannya.
Jika kamu orang-orang yang beriman, hal ini telah terjadi padamu, maka hargailah 
orang lain bahwa ini terjadi darinya, dan percayalah dengan penuh keyakinan 
bahwa Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengetahui.
Dan setelah kebenaran berbicara tentang orang-orang mukmin memerangi orang-orang 
kafir, dan setelah dia berbicara tentang larangan orang mukmin membunuh orang 
mukmin agar orang mukmin tidak kehilangan sel iman, tetapi kehidupan setiap 
orang mukmin akan baik untuk gerakan iman di muka bumi, maka kita harus 
memelihara kehidupan setiap mukmin karena akan membantu kita dalam perluasan 
gerakan iman. Jika terjadi seorang mukmin membunuh seorang mukmin secara tidak 
sengaja, maka Yang Maha Kuasa menjelaskan hukumnya dalam ayat 92 Surat An- Nisa
Setelah itu Hazrat Maha Suci Allah ingin menjelaskan perbedaan antara orang-
orang yang menahan diri dari jihad karena Allah dan orang-orang yang berjuang, 
maka Dia berfirman:}
Orang mukmin tidak sama dengan orang yang duduk diam
{
(/375) tidak sama, orang-orang kafir dari penonton kerusakan awal dan mujahidin 
di jalan Allah dengan kekayaan mereka dan diri mereka sendiri Fadlallah 
mujahidin dengan uang mereka dan diri mereka sendiri pada orang-orang yang 
lamban dan derajat baik dari janji Allah dan Mujahidin Fadlallah Terindah di 
atas orang-orang yang lamban pahala yang besar (95) dan kisah ayat ini
Menangkap pemikiran dari cerita ini membutuhkan kewaspadaan yang mengajarkan 
kita bagaimana kebenaran menyikapi penciptaannya
Tuan kita Zaid bin Tsabit, yang merupakan salah satu yang dapat dipercaya, 
memberitahu kami tentang bukunya, wahyu Rasulullah Allah
Dan dia adalah orang yang aman dalam mengumpulkan Kitab Allah dari kerudung dan 
dari tulang dan dari payudara dari para sahabat, ia mengatakan kepada kami dan 
berkata: - Saya sebelah Rasul Allah , mungkin Allah doa 's dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan ia diselimuti perdamaian - dan ini selalu 
didahului wahyu wahyu untuk Rasulullah Allah - dan pahanya jatuh pada paha saya 
sampai saya takut bahwa Anda menyukainya
Artinya, paha Rasulullah Allah itu berat
Wahyu adalah ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, akan datang. Mungkin dia membuat bahan kimia Rasulullah SAW 
sebagai efek material, sehingga jika dia berada di atas seekor binatang, orang-
orang tahu bahwa dia sedang mengungkapkan kepadanya; Karena binatang itu 
menginjak-injak di bawah dia, jadi jika paha Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, berada di paha Zaid bin 
Tsabit, maka tuan kita Zaid harus merasakan berat paha Rasulullah Allah dan 



wahyu datang kepadanya
Zaid berkata: Saya takut pahanya akan melukai paha saya - yaitu, dia akan 
memukulnya dengan keras atau mematahkannya.
Ketika terungkap tentang dia, dia berkata, "Tuliskan: "Orang-orang yang beriman 
dan mujahidin tidak sama." Ibn Umm Maktum berkata, dan dia - seperti yang kita 
tahu - buta dan buta. Ini adalah kewaspadaan iman di pihak Ibnu Ummu Maktum, 
karena dia memahami posisinya dalam perkataan ini, dan bahwa dia tidak bisa 
berjihad, dan dia tahu bahwa jika ayat ini tetap ada, dia tidak akan setara 
dengan ayat ini. orang yang berjuang, dan itulah sebabnya dia mengatakan 
kewaspadaan dengan mengatakan: Jadi bagaimana tentang seseorang yang tidak bisa 
melakukan itu, ya Rasulullah Allah ? Jadi Rasulullah Allah mengambil Sakinah 
lagi, lalu berjalan pergi dari dia, dan berkata kepada Zaid bin Tsabit: Tulis:
{Orang-orang mukmin yang duduk diam tidak sama dengan orang-orang yang tidak 
dirugikan, dan orang-orang yang berjihad di jalan Allah .}
Seolah-olah diturunkan sebagai jawaban yang menenangkan bagi orang yang tidak 
bisa berperang seperti Ibn Umm Maktum.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apakah ayat yang menunggu Ibn Umm Maktum 
bertobat untuk mengatakan ini?
Dan kami berkata: Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin memperingatkan setiap 
orang percaya bahwa ketika dia menerima sebuah kalimat dari Allah , dia harus 
merenungkan dan menemukan posisinya dalam kata ini; Jika ini adalah kasus tuan 
kita Ibn Umm Maktum dalam apa Rasulullah Allah mendengar tentang Tuhannya, maka 
ia mengajarkan kita bagaimana untuk mengingat peran kita dari setiap masalah 
yang kita dengar.
Dan ketika Ibn Umm Maktum mendengar ayat tersebut, dia melihat posisinya pada 
ayat ini, dan inilah yang diinginkan kebenaran dari ciptaannya.
Zaid bin Tsabit berkata: Saya menulisnya
Keakuratan penampilan Zaid bin Tsabit untuk menunjukkan kepada kita kebenaran 
narasi, ketika ia pertama kali menulis
{Orang-orang mukmin yang duduk diam tidak sama dengan orang-orang yang disakiti 
dan orang-orang yang berjuang.}
Haruskah kata “dan Mujahidin” tidak dilampirkan pada kata “orang-orang beriman”?
{tidak ada salahnya}
Di mana Anda menulis? Seolah-olah Zaid bin Tsabit harus mengurangi tulisan agar 
bisa menulis
{tidak ada salahnya}
antara kata
{dari orang-orang percaya}
dan kata
{Dan Mujahidin}
Guru kami Zaid bin Tsabit berkata: Aku telah diwahyukan.}
tidak berbahaya
{Sendiri, seolah-olah saya melihat lampirannya pada retakan bahu - mereka biasa 
menulis di bahu tulang - dan bahu tempat guru kita Zaid bin Tsabit menulis retak 
dan ini adalah tandanya.
Dan kebenaran ingin dengan ini memperingatkan orang-orang mukmin bahwa ketika 
mereka menerima Kitab Allah , mereka harus menerimanya dengan kewaspadaan iman 
sehingga telinga mereka hanya mendengar apa yang terlintas dalam pikiran mereka 
terlebih dahulu sehingga setiap orang percaya memahami posisinya di atasnya, dan 
ayat itu melewati hati mereka lagi untuk membangun kepercayaan pada diri mereka 
sendiri
Demikian juga kisah Zaid bin Tsabit dan Ibnu Umm Maktum serta wahyu dalam ayat 
ini:}
Orang-orang mukmin yang duduk diam tidak sama dengan orang-orang yang dirugikan 
dan para mujahidin.
{
Ada kasus di mana kata kerja datang, dan satu subjek tidak cocok untuk itu, 
melainkan harus dari dua
Misalnya, ketika kita mengatakan: Zaid dan Amr berbagi
Dan ketika kami menggambarkan para pemain bola, kami menemukan mereka yang 
menangkap bola satu demi satu, jadi kami katakan: Para pemain menangkap bola, 
orang demi orang.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
tidak sama



{Ini menunjukkan bahwa ada dua hal yang tidak sama, jadi mana yang tidak sama 
dengan yang lain?
Keduanya tidak sama satu sama lain, dan karena itu keduanya secara sintaksis 
“aktif”, sehingga mujahidin yang duduk tidak sama dengan mujahidin yang duduk, 
dan mujahidin yang duduk tidak sama dengan mujahidin; Karena keduanya aktif dan 
pasif
Dan ketika dia berkata:}
Orang mukmin tidak sama dengan orang yang duduk diam
Apa kebalikan dari “orang-orang yang duduk diam” dalam syair mulia? Ini adalah 
"Mujahidin", tetapi lawan dalam kehidupan biasa "pemberontak" adalah "Qa'im", 
dan lawan dari "Mujahidin" adalah "non-jihadis".
Jadi, itu mungkin untuk mengatakan
Yang duduk dan yang berdiri tidak sama, atau mengatakan: Mujahidin dan non-
Mujahidin tidak sama
Apa hikmah dari munculnya para pemalas dan mujahidin? Kebenaran ingin 
menunjukkan bahwa pada awal Islam setiap orang beriman, ketika dia masuk Islam, 
menganggap dirinya sebagai seorang prajurit yang waspada, dan mereka selalu 
berada pada tingkat kesiapan tertinggi untuk segera menanggapi panggilan 
tersebut; Seorang muslim tidak dalam keadaan santai, tetapi dalam keadaan 
waspada seolah-olah berdiri selalu memenuhi panggilan, seolah-olah putar adalah 
orang yang bukan dari kalangan orang beriman dan menunjukkan kepada kita bahwa 
sabda Nabi saw. kepadanya: "Ini adalah pensiun terbaik orang memiliki seorang 
pria sembelit Annan kudanya di jalan Allah terbang di atas kapal, Setiap kali 
dia mendengar badai mengamuk atau panik, dia terbang ke sana dengan niat 
membunuh dan kematian memikirkan atau seorang laki-laki yang dirampas di puncak 
salah satu cabang ini, atau di perut lembah dari lembah-lembah ini, melakukan 
shalat, membayar zakat dan menyembah Tuhannya sampai datang kepadanya kepastian, 
tidak ada orang kecuali dalam kebaikan.
Jika seorang mukmin tidak siap, maka dia duduk, dan orang yang duduk - seperti 
yang kita tahu - melawan orang yang berdiri
Dan kebenaran berkata:
{Jadi ingat Allah, berdiri dan duduk}
[Wanita: 103]
Dari pepatah ini, kita tahu bahwa lawan dari melakukan adalah duduk
Dan kita harus tahu bahwa setiap kata memiliki arti tertentu, karena sebagian 
dari kita membayangkan bahwa duduk itu seperti duduk, tetapi akurasi 
mengharuskan kita untuk mengetahui bahwa duduk adalah ketika berdiri, dan duduk 
adalah ketika berbaring.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya di sini:}
Tidak sama di antara orang-orang yang beriman adalah mereka yang tidak menderita 
kerugian.
{Duduk berlawanan dengan berdiri, sehingga seolah-olah mujahid dalam keadaan 
berdiri selalu, dan dia tidak menunggu sampai dia bangun, tetapi penuh perhatian 
dan siap
Hadits yang mulia itu memperluas lingkaran tanggung jawab mujahid, dan 
melukiskan gambaran pejuang yang sepenuhnya siap, menunggang kuda, dan memegang 
kekang sehingga tidak ada kejutan yang datang kepadanya.
Apakah ada pemikiran bahwa basis dan mujahid akan sama?
Tidak, tetapi Allah ingin menjelaskan masalah iman yang tersembunyi, untuk 
memperjelas semua pemahaman
Kami mengatakan kepada siswa: "Dia yang ingat berhasil, dan dia yang tidak ingat 
gagal." Ini adalah masalah yang jelas, tetapi kami mengatakannya agar kami 
memperjelas fokus perasaan siswa, sehingga dia beralih ke tanggung jawabnya
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Orang-orang mukmin yang duduk diam tidak sama dengan orang-orang yang tidak 
dirugikan, dan orang-orang yang berjihad di jalan Allah.
{Apakah ini berarti bahwa satu pikiran di saat Rasulullah Allah pikir kesetaraan 
antara duduk dan mujahid itu? Tidak, tetapi kebenaran menginginkannya sebagai 
masalah iman dalam pesan iman saya dari Allah
Setelah itu, ia menarik perhatian pada karakter orang-orang yang duduk diam dan 
yang tidak setara dengan Mujahidin, dengan mengatakan:}
tidak berbahaya
{
Kerusakan adalah apa yang merusak sesuatu, seperti penyakit, dan inilah yang 



dijelaskan oleh perkataannya yang benar:
{Tidak lemah atau tinggi Almrdya atau orang-orang yang tidak menemukan apa yang 
mereka menghabiskan malu jika disarankan kepada Allah dan Rasul-Nya adalah di 
jalan yang baik, dan Allah Maha Pengampun, Penyayang * tidak pada siapa, jika 
Serangan untuk menahan mereka saya tidak temukan apa yang melalui Anda mengambil 
alih dan mata mereka dipenuhi dengan air mata kesedihan tidak menemukan apa yang 
mereka belanjakan}
[At-Taubah: 91-92]
Kelemahan adalah bahaya yang mengambil seseorang jauh dari dasar-dasar kesehatan 
dan kesejahteraan, dan penyakit adalah bahaya, dan mereka yang tidak menemukan 
uang untuk dibelanjakan dari itu, tidak pula mereka yang datang ke Rasulullah 
Allah , dan Rasulullah Allah tidak tidak memiliki hewan yang membawa mereka, 
sehingga mereka berpaling dengan mata berlinang air mata kesedihan karena tidak 
menemukan apa yang harus dibelanjakan.
Orang percaya adalah salah satu dari orang-orang yang berduka karena Rasulullah 
Allah tidak menemukan kuda atau binatang untuk membawanya ke medan perang:
{Nor pada siapa, jika Attock untuk menahan mereka saya tidak menemukan apa itu 
melalui Anda berpaling dan mata mereka dipenuhi dengan air mata kesedihan tidak 
menemukan apa yang mereka belanjakan}
[Pertobatan: 92]
Mereka berbalik dengan mata berlinang air mata
Kata “mengambil alih” di sini memiliki arti yang besar, sebagaimana kebenaran 
tidak mengatakan: mata mereka berlinang air mata tanpa berpaling, mereka tidak 
menangis di depan Nabi, tetapi mereka menangis ketika mereka mengambil alih. 
Karena mereka tidak ambil bagian dalam pertarungan
Kata "melimpah" menunjukkan bahwa air mata telah menguasai seluruh mata, jadi 
mereka tidak berpura-pura melakukannya, tetapi mereka diliputi oleh emosi; 
Karena orang yang berpura-pura itu mengeluarkan air matanya dan berusaha untuk 
pamer, tetapi emosi orang-orang beriman yang tidak berperang menguasai mereka, 
dan mata mereka berlinang air mata.
Ada ayat lain di mana kebenaran mendefinisikan kasus-kasus di mana orang beriman 
tidak diharuskan untuk berperang:
{Tidak ada kerugian bagi orang buta, orang lumpuh tidak ada kerugian, tidak ada 
kesulitan bagi orang sakit, dan tidak ada kerugian bagi orang yang menaati Allah 
dan Rasul-Nya.}
[Penaklukan: 17]
Ini - kemudian - adalah yang pertama dirugikan
}
Orang-orang mukmin yang duduk diam tidak sama dengan orang-orang yang tidak 
ditimpa musibah, dan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
hartanya.
{Dan selama mereka tidak sama, siapa di antara mereka yang akan menjadi yang 
terbaik?
Inilah yang diperjelas oleh sisa ayat yang membawa pernyataan keyakinan yang 
jelas:}
Allah melebihkan para mujahidin dengan harta dan diri mereka satu derajat atas 
orang-orang yang duduk diam, dan kepada mereka semua Allah menjanjikan kebaikan.
{
Maha Suci Dia, Dia menjanjikan mereka berdua yang terbaik iman; Karena keduanya 
mukmin, tetapi mujahid memiliki derajat di atas orang yang duduk
Dan jika ada yang bertanya: Mengapa Allah menjanjikan orang yang pertama 
mencelakakan kebaikan? Disini saya katakan: Kita harus memperhatikan dan 
meningkatkan pemahaman dan kontemplasi ketika kita membaca Al-Qur'an; Karena 
orang yang ditimpa musibah dan ditimpa musibah, lalu ia bersabar terhadap 
ketetapan Allah dalam dirinya, apakah ia tidak mendapat pahala karenanya ?
Dia telah mengambil pahala, dan kemudian, bahwa dia harus memberikan kebenaran 
kepada orang yang tidak menerima hadiah seperti itu, kesempatan untuk menerima 
hadiah lain, sehingga mereka semua sama dalam iman.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan Allah telah menjanjikan yang terbaik
{
Dan kebaikan pada keburukan yang pertama adalah dia mengambil pahala kesabaran 
atas musibah yang menimpanya, dan orang yang tidak menderita kerugian akan 
menerima pahala jihad, dan dengan demikian setiap orang akan mendapatkan yang 



terbaik dari Allah.
}
Dan Allah telah menjanjikan yang terbaik, dan Allah melebihkan orang -orang 
mujahidin atas orang-orang yang duduk, pahala yang besar.
{
Dan Maha Suci Dia, Dia menempatkan pahala baru bagi orang yang berdiri berjuang 
dan berjuang untuk orang yang duduk.
hadiah besar
{
Apa penjelasan dari pahala yang besar ini?
Penafsiran datang dengan mengatakan:}
derajatnya, dan ampunan serta rahmatnya
{
(376) derajat dari-Nya, dan ampunan dan rahmat, dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.
Dan saat kita mendengar kata "derajat", itu adalah status, dan status itu tidak 
hanya cukup untuk klarifikasi makna yang komprehensif, tetapi itu adalah status 
naik.
Tetapi jika perubahan ke rumah lain semakin sedikit, maka kita mengatakan: 
"kegelapan" dan bukan: "derajat."
Tapi apakah gelar untuk semua Mujahidin?
Tidak; Karena kita harus memperhatikan perbedaan antara meninggalkan tanah air 
dan meninggalkan keluarga untuk berjihad; proses jihad itu sendiri; Proses jihad 
itu sendiri membutuhkan keyakinan yang kuat dalam iman, dan itulah sebabnya 
kebenaran datang dengan teks dalam Surat At-Taubah:
{Apa itu orang-orang kota dan orang-orang di sekitar mereka dari Badui jatuh di 
belakang Rasulullah dan tidak ingin diri mereka dari spektrum yang sama bahwa 
mereka tidak menderita kehausan atau monumen atau Mkhmsh di jalan Allah dan 
mereka menginjak-injak tumpuan kaki Kekesalan orang-orang kafir dan mendapatkan 
musuh Nila hanya menulis mereka manfaat dari pekerjaan yang Allah tidak Pahala 
orang yang berbuat kebaikan yang sia-sia * dan mereka tidak menghabiskan 
pengeluaran, kecil atau besar, dan mereka tidak menyeberangi lembah kecuali 
bahwa itu ditulis oleh mereka.}
[Pertobatan: 120-121]
Berikut kebenaran membuatnya jelas bahwa tidak tepat untuk penduduk Madinah dan 
Badui di sekitar mereka tertinggal dalam jihad dengan Rasulullah Allah , dan 
tidak puas dengan diri mereka sendiri dengan mudah, kemudahan dan kenyamanan, 
dan Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dalam kesulitan dan kesulitan. Sama seperti dia pergi untuk 
bertarung, mereka harus pergi; Karena pahala yang besar, mereka tidak mengalami 
keletihan kecuali mereka akan mendapat pahala untuk pekerjaan yang baik, dan 
mereka tidak menderita kelaparan kecuali bahwa mereka akan mendapat pahala dari 
pekerjaan yang baik, dan mereka tidak berjalan di suatu tempat. yang menutupi 
orang-orang kafir kecuali bahwa mereka akan mendapat pahala dari pekerjaan yang 
baik.
Dan mereka tidak menerima musuh dari musuh kecuali Allah menuliskannya untuk 
mereka sebagai suatu kebaikan, maka Maha Suci Dia, Dia akan membalas dengan yang 
terbaik dari apa yang mereka kerjakan.
Para ulama telah membatasi karunia-karunia ilahi ini hingga tujuh derajat, dan 
seseorang mendapatkan semua derajat
Dan yang lain hanya dilanda kehausan dan mencapai derajat kehausan, maka ia 
mengambil derajat akusatif, yaitu kelelahan, dan yang ketiga pingsan, dan yang 
keempat mengumpulkan tiga derajat, dan yang kelima menggabungkan semua derajat.
Dan ketika kita menghitung derajat ini, kita menemukan: haus, lelah - yaitu 
lelah - lapar, dan mereka tidak menginjak pijakan yang menutupi orang-orang 
kafir, yaitu mereka tidak menetap di tempat di mana kaum Muslim dapat 
mengendalikan mereka dan memperluas otoritas mereka. atas mereka. Dan potonglah 
lembah apapun di jalan Allah , dan inilah tujuh derajat yang Allah berikan untuk 
itu lebih baik dari apa yang dilakukan pemiliknya, sebagaimana dijelaskan para 
ulama.
Di antara mujahidin ada yang mencapai satu, dua, tiga, empat, lima, enam atau 
tujuh derajat
Dan ketika kita membaca kedua ayat tersebut bersama-sama:}
Penonton yang tidak setara dari orang-orang beriman adalah kerusakan awal dan 



para mujahidin di jalan Allah dengan harta mereka dan diri mereka sendiri 
Fadlallah mujahidin dengan uang mereka dan diri mereka sendiri pada tingkat yang 
lamban Allah Al_husnya dan Fadlallah menjanjikan mujahidin kepada orang-orang 
yang lamban pahala yang besar * derajat dan ampunan dan rahmat, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang
{[Wanita: 95-96]
Kami menemukan bahwa Allah menginginkan orang-orang yang beriman menjadi 
Mujahidin, dan berusaha agar Firman Allah menjadi yang tertinggi
Jika seseorang beriman, ia tidak berhak tertinggal dalam barisan iman; Selama 
jiwanya mungkin jatuh ke dalam iman, mengapa dia tidak bergabung dengan barisan 
orang-orang yang bermanfaat selain dia dengan iman?
Dan Allah ingin mengerahkan setiap orang yang hatinya telah menyentuh iman, 
bahkan jika dia berada di tempat yang dikuasai oleh orang-orang kafir, maka dia 
memanggilnya untuk menyingkirkan orang-orang kafir yang membungkusnya dan keluar 
bergabung dengan saudara-saudaranya yang beriman.
Dan biarlah iman menyebar kepada orang lain dan mengungkapkan dalam praktik 
cintanya kepada orang-orang dari apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri
Namun ada pula yang berkata: Kami lemah dan tidak mampu berhijrah atau berperang 
di jalan Allah
Maka Al-Qur'an datang untuk memotong dalih bagi siapa saja yang tertinggal dalam 
berjihad di jalan Allah dan jalan menegakkan agama Allah , maka Dia berkata 
benar:}
Mereka yang diambil oleh para malaikat
{
(/ 377) Mereka yang Tovahm para malaikat ambil mengatakan Wim Anda mengatakan 
kami ditindas di bumi, mereka mengatakan Bukankah tanah Allah luas Vthagroa 
tempat orang-orang kafir Neraka (97) Mereka adalah orang-orang yang menganiaya 
diri mereka sendiri untuk tidak berpartisipasi dalam jihad dan inilah yang 
terjadi pada mereka ketika mereka merebut jiwa mereka dari malaikat
Dan "tove" berarti "menangkap"; Akan dikatakan: “Hutangku telah mati”, artinya 
cengkeramannya telah terpenuhi
Dan dikatakan: " Allah membuat manusia mati," yaitu, dia membawanya kepadanya 
sepenuhnya
Dan menangkapnya adalah perintah yang lebih tinggi, dan itu adalah kebenaran
Setelah itu, ada utusan umum, yaitu “Azrael”, malaikat maut, dan ada rekan 
Azrael, yang merupakan malaikat.
Jika kematian dikaitkan dengan Allah , maka itu dikaitkan sekali dengan Allah , 
karena Allah mati: karena Dia adalah panglima tertinggi, dan kematian dikaitkan 
dengan para malaikat dalam firman-Nya:
{Bahkan ketika kematian datang kepada salah satu dari kalian, utusan Kami 
membawanya pergi.}
[Ternak: 61]
Kematian dikaitkan dengan Azrael
{Katakanlah, malaikat maut yang dipercayakan kepadamu akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Dan jika kebenaran melepaskan ketiga metode ini dalam menggambarkan proses 
kematian, apakah ini perbedaan, kontradiksi dan inkonsistensi dalam metode Al-
Qur'an? Bukan, melainkan penjelasan tentang tahapan-tahapan amanat yang Allah 
berikan, karena dialah panglima tertinggi yang mengeluarkan perintah kepada 
Azrael, dan Azrael memberikan perintah kepada tentaranya.
Dalam kehidupan kita, pepatah ini dijelaskan kepada kita - dan Allah memiliki 
cita-cita - siswa dapat pergi ke sekolah setelah ujian di akhir tahun dan 
kembali ke rumahnya dengan mengatakan: Saya mendapati diri saya gagal, dan 
alasannya adalah para guru yang berniat untuk tidak melewatiku
Dan ayahnya menjawab kepadanya: Guru tidak melakukan itu, tetapi peraturan yang 
ditetapkan oleh Kementerian untuk mengoreksi ujianlah yang membuat Anda gagal.
Siswa menjawab: Yang melihatnya membuatku gagal
Ini adalah pepatah yang benar; Karena yang melihatnya menerapkan hukum yang 
dengannya siswa dinilai berhasil atau gagal
Siswa mungkin berkata: Menteri Pendidikanlah yang membuat saya gagal
Ini juga benar; Karena menteri menggambar dengan asistennya garis dasar di mana 
nilai setiap siswa dihitung. Jika siswa mengatakan: Negara telah membuat saya 
gagal, maka itu adalah pepatah yang benar; Karena dia memahami urutan legalisasi 
ke dalam berbagai tahap ketinggian, dan episode mana yang cocok untuk menjadi 



efektif
Oleh karena itu, kami memahami bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia 
mengatakan:
{ Allah mengambil jiwa pada saat kematian mereka}
[Zumar: 42]
Ini adalah perkataan yang benar, sebagaimana firman Allah SWT:
{Katakanlah, malaikat maut yang dipercayakan kepadamu akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{Utusan kami membawanya}
[Ternak: 61]
Semua pernyataan ini benar; Karena itu berkaitan dengan landasan pacu komandan
{Memang, mereka yang para malaikat mengambil tidak adil untuk diri mereka 
sendiri}
Ketidakadilan adalah bahwa Anda datang kepada orang yang tidak benar dan 
memberikan kepadanya apa yang Anda ambil dari orang yang berhak.
Bagaimana seseorang bisa tidak adil terhadap dirinya sendiri dan para malaikat 
membawanya ke kematian karena itu?
Mereka pasti telah melakukan apa yang layak dilakukan
Maka datanglah satu jam kepada seseorang yang berkepribadian spritual beriman 
setelah ia beriman kepada Allah dan beriman kepada kurikulum, kemudian dirinya 
sendiri berbicara kepadanya tentang pelanggaran tersebut.
Dan apa yang menyerupai lingkungan antara tanggung jawab iman dan disiplin diri 
yang mendesak dari penyimpangan terjadi
Dan ketika ruh iman mengalahkan, seseorang mengetahui bahwa jiwanya telah 
menjadi tenang dan bahagia, dan dia berkata pada dirinya sendiri: Jika Anda 
mematuhi dorongan penyimpangan, Anda akan mencapai keinginan mendesak yang pada 
akhirnya akan disetrika dengan Anda. , dan dengan menolak keinginan, Anda telah 
melakukan keadilan bagi diri Anda sendiri.
Dan jika Anda menuruti keinginan langsung Anda, Anda telah menganiaya diri 
sendiri
Hal yang sama terjadi dalam kehidupan kita yang biasa: ketika seorang ibu 
memanjakan putranya sementara ayahnya memintanya untuk belajar dan mencoba 
menghalanginya untuk melaksanakan tanggung jawab pendidikannya, ibu ini 
menganiaya putranya, dan hak juga memberi kita gambaran tentang konflik antara 
kepribadian religius dan jiwa sesat yang hanya menginginkan nafsu, maka ia 
berkata:
{Bacalah kepada mereka berita tentang putraku Adam tepat karena lebih dekat 
dengan persembahan salah satu dari mereka, pabrik peleburan menerima dari yang 
lain, kata Oguetlink, tetapi Allah menerima dari orang-orang yang saleh}
[Tabel: 27]
Di sini Habel berkata kepada Kain: - Mengapa kamu membunuhku?
Bukan aku yang menerima kurban, tapi yang menerimanya adalah Allah , jadi apa 
salahku?
Lalu terjadilah percakapan:
{Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak 
akan mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, karena saya takut 
kepada Allah }
[Tabel: 28]
Mari kita beralih ke pepatah bijak ini:
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya}
[Tabel: 30]
Seolah-olah ada konflik dalam jiwa Kain antara dua hal: "Bunuh" dan "Jangan 
bunuh." Jiwa yang beriman berkata: "Jangan membunuh," dan jiwa yang penuh nafsu 
berkata: "Kamu harus membunuh."
Dan jiwa indriawi menguasainya ketika memaksanya untuk membunuh saudaranya, dan 
itu membuka jalan baginya untuk melakukannya.
Dan setelah dia membunuh saudaranya, dan amarahnya hilang, dia menjadi salah 
satu penyesalan, dan kemudian fakta mulai muncul dan menjadi jelas.
Dan Allah mengutus seekor burung gagak untuk mencari dan menggali tanah untuk 
mengubur tubuh burung gagak lainnya
Di sini Kain berkata:
{Saya tidak bisa menjadi seperti burung gagak ini, jadi sembunyikan dosa saudara 
saya.}



[Tabel: 31]
Jadi, kita melihat bahwa menzalimi jiwa adalah melawan apa yang telah Allah 
tetapkan bagi jiwa untuk mendapatkan manfaat yang kekal dan lengkap, tetapi jiwa 
mungkin terburu-buru di belakang kecintaannya pada hawa nafsu dan keinginannya 
untuk manfaat langsung yang abadi, dan ketika seseorang mencapai manfaat 
langsung ini untuk dirinya sendiri, dia tidak adil terhadap dirinya sendiri.
}
Orang-orang yang diambil oleh para malaikat yang telah menganiaya diri mereka 
sendiri, mereka berkata, “Di mana kamu?”
{Kemudian para malaikat bertanya kepada orang-orang yang zalim itu:}
apa kamu?
{yaitu dalam apa Anda dalam hal agama Anda? Dan pertanyaannya di sini adalah 
untuk menegur dan menegur mengapa Anda menganiaya diri sendiri? Mengapa Anda 
tidak melakukan apa yang saudara-saudara Anda lakukan, dan Anda berhijrah dan 
bergabung dengan prosesi iman dan prosesi jihad?
Mengapa Anda tetap terkurung dan terjebak di tempat Anda, tidak bisa bergerak, 
dan tidak bisa membebaskan diri? Dan jawaban orang-orang yang menganiaya dirinya 
adalah:}
Mereka bilang kita lemah di negeri ini
{
Demi Allah , ketika Allah memberi tahu kita gambaran yang terjadi pada Hari 
Kebangkitan ini, apakah kita punya waktu untuk mengambil manfaat darinya?
tentu saja tidak; Karena kita tidak akan memiliki kemampuan untuk mengejar untuk 
memperbaiki kesalahan
Dan kebenarannya adalah ketika dia memberi tahu kita adegan ini, itu adalah dari 
kebaikannya kepada kita, dan peringatan untuk kita masing-masing: Waspadalah 
bahwa suatu situasi datang dan apa yang telah saya jelaskan kepada Anda terjadi, 
dan tidak ada yang akan dapat mengambil nyawa. kembali melakukan perbuatan baik.
Dan kalian masing-masing harus mencari sendiri sekarang
}
Orang-orang yang diambil para malaikat yang menganiaya diri mereka sendiri, 
mereka berkata, apa yang kamu katakan, Kami lemah di bumi.
{dan kata}
kami lemah di tanah
{Ini menunjukkan bahwa suatu kaum membuat mereka lemah, yaitu mereka tidak dapat 
pergi dan berhijrah dan tidak mengetahui jalan ke sana, dan mereka khawatir akan 
harta dan rumah mereka, dan orang-orang yang melemahkan mereka berkata kepada 
mereka: Jika Anda pergi keluar, jangan mengambil uang Anda.
Ini adalah beberapa tanda kerentanan
Di sini para malaikat mengatakan apa yang menunjukkan bahwa ucapan ini tidak 
pantas dan tidak berguna. Malaikat berkata:}
Bukankah tanah Allah itu luas, maka kamu berhijrah di dalamnya?
{
Seolah-olah ini adalah peringatan lain, dan pernyataan bahwa pernyataan dan 
argumen semacam itu tidak memiliki nilai. Karena yang menahannya di tempatnya 
dan uangnya tanpa Allah hanyalah orang yang menempatkan dan mengaitkan 
kepastiannya dengan sebab-sebabnya
Adapun orang yang menempatkan kurikulum Allah di atas tempatnya, anaknya dan 
segalanya, dia adalah orang yang beriman kepada Allah karena dia adalah penyebab 
dan dia adalah pemberi dan pemberi alasan.
}
Bukankah tanah Allah itu luas, maka kamu berhijrah di dalamnya?
{Dan ucapan para malaikat ini berasal dari hukum tertinggi, karena kebenaran 
menciptakan semua ciptaan dan menempatkan mereka di bumi, dan bumi ini bukan 
untuk siapa pun tanpa siapa pun, jadi siapa pun yang ketat di suatu tempat, 
biarkan dia pergi ke tempat lain.
Dan jika manusia, dari penindasan, kezaliman, dan kesombongannya, telah membuat 
spesifikasi tempat, maka seseorang tidak berpindah dari satu tempat ke tempat 
lain sampai setelah serangkaian panjang komplikasi yang mencegah perpindahan 
dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini bertentangan dengan masalah suksesi di 
bumi; Karena khilafah tidak membagi setiap golongan di atas tanah tertentu
Tetapi manusia, setiap manusia adalah khalifah di bumi, seluruh bumi, sesuai 
dengan apa yang dikatakan kebenaran:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}



[Rahman: 10]
Allah telah menjadikan bumi rendah hati dan merendahkan manusia, dan bumi adalah 
tanah apa saja, dan manusia adalah semua manusia
Dan jika dunia tidak memperhatikan masalah ini dan menjadikannya sebagai masalah 
sosial universal, dunia akan tetap berada dalam korupsi dan kesengsaraan.
Yang membuat kehidupan di Bumi menjadi rusak adalah munculnya beberapa pendapat 
yang mengatakan: Kepadatan penduduk menghalangi kita untuk mencari makan bagi 
penduduk suatu negara.
Mereka mengatakan bahwa sementara tanah lain membutuhkan pekerja, dan karena itu 
kami menemukan bahwa umat manusia menghadapi situasi terbalik, karena tanah di 
suatu negara membutuhkan orang, dan orang-orang dari negara membutuhkan tanah.
Hal ini wajib diselesaikan, sehingga tanah tanpa laki-laki mengambil apa yang 
dibutuhkan dari laki-laki dari negara-negara di mana tidak ada tanah.
Dan kebisingan yang timbul di alam semesta ini disebabkan oleh kenyataan bahwa 
Allah adalah negeri tanpa manusia dan manusia tanpa tanah, jadi jika suatu 
tempat dipersempit oleh seseorang, ia harus pergi ke tempat lain, dan jika 
demikian halnya, umat manusia akan bahagia, dan siapa pun yang menentang masalah 
ini harus tahu bahwa dia mengambil kekhalifahan di bumi. Tanpa syarat-syaratnya, 
orang yang merusak urusan di muka bumi adalah orang yang menjadi khalifah di 
bumi lupa bahwa dia adalah khalifah dan menganggap dirinya shahih di alam 
semesta.
Selama dia menganggap dirinya otentik di alam semesta, maka ini adalah korupsi
}
Mereka yang Tovahm para malaikat membawa Anda Wim mengatakan mereka tertindas di 
bumi, mereka mengatakan Bukankah tanah Allah dan Vthagroa luas tempat Voolaik 
tinggal adalah Neraka
{[An-Nisa: 97]
Oleh karena itu, jika seseorang tetap dalam kezaliman dan tidak bekerja pikiran 
dan akalnya dan tidak menghadirkan masalah alam semesta di hadapannya untuk 
melihat tanah yang menampungnya dan bermigrasi di dalamnya, maka dia harus tahu 
bahwa dia diancam dengan kejahatan yang buruk. takdir; Karena Allah telah 
menjadikan seluruh alam semesta untuknya memiliki penerus di dalamnya. Adapun 
orang-orang yang akan diselamatkan dari azab ini dan dari azab malaikat bagi 
mereka pada saat ajal, mereka itulah orang-orang yang dikatakan kebenarannya 
dalam ayat berikut:}
Kecuali pria terlemah
{
(378) Kecuali orang-orang yang paling lemah, di antara laki-laki, perempuan, dan 
anak-anak yang tidak mampu menipu dan tidak pula mendapat petunjuk.
Ini adalah "setelan underdog"
Adapun "kemauan lemah sejati" dia adalah salah satu dari mereka yang 
didefinisikan kebenaran:
{Kecuali yang paling lemah di antara pria, wanita dan anak-anak yang tidak mampu 
menemukan cara, mereka juga tidak menemukan jalan.}
Merekalah yang benar-benar rentan, sesuai dengan sifat disabilitasnya, laki-
laki, perempuan dan anak-anak
Apakah anak laki-laki dari bayi yang baru lahir menjadi lemah? Ya; Karena 
kerentanan bersifat darurat atau subjektif. Beberapa pria dimiliki oleh orang 
lain dan tidak dapat bertindak atau pergi, seperti halnya wanita; Seorang wanita 
tidak bisa berjalan sendiri dan melindungi dirinya sendiri. Melainkan harus ada 
seseorang yang melindunginya dari seorang suami yang menjadi mahram baginya, 
serta dari kedua anaknya. Karena menurut sifatnya mereka tidak diwajibkan, dan 
dengan ini mereka berada di luar jangkauan kekerasan para malaikat, karena 
mereka tidak mampu melakukan tipu muslihat dan tidak menemukan jalan.
Ini adalah akurasi dalam kinerja Al-Qur'an, karena seseorang berkewajiban untuk 
melepaskan diri dari penindasan orang lain, bahkan dengan penipuan, dan penipuan 
adalah realisasi pemikiran dalam suatu tindakan yang memberi seseorang lebih 
banyak kesempatan daripada apa yang sebenarnya tersedia untuknya. dia.
Kekuatannya mungkin lemah
Tetapi dengan penipuan, seseorang dapat memperluas peluang kekuasaan
Misalnya: ketika seseorang ingin membawa batu, dia mungkin tidak dapat 
melakukannya dengan tangannya, tetapi dia datang dengan tongkat besi dan membuat 
linggis darinya dan meletakkan roda di bawah tuas, untuk menggulingkan batu .
Dan siapa yang membangun piramida, bagaimana dia meletakkan batu terakhir di 



atasnya? Dia melakukan ini dengan trik, dan dia yang duduk untuk mengukir 
obelisk granit yang panjangnya lebih dari sepuluh meter, lalu memindahkannya dan 
mendirikannya, dia melakukannya dengan trik.
Triknya adalah pemikiran yang memberi manusia kemampuan di luar kemampuannya, 
serta pengetahuan tentang jalan hijrah
Pengetahuan tentang tata cara hijrah dari Mekkah ke Madinah pada masa Rasulullah 
SAW membutuhkan pengalaman agar salah satunya terhindar dari jebakan dan 
labirin.
Mari kita lihat firman Allah SWT:
{Jadi mungkin mereka yang Anda}
(/379) Mudah-mudahan Allah mengampuni mereka, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Pengampun (99)
{teman Anda}
Referensi untuk yang disebutkan dalam ayat sebelumnya dari ayat ini:
{Kecuali yang paling lemah di antara pria, wanita dan anak-anak yang tidak mampu 
menemukan cara, mereka juga tidak menemukan jalan.}
[Wanita: 98]
Namun demikian, ketika Allah benar-benar mengacu pada orang-orang lemah ini, Dia 
berfirman:
{Jadi ini kamu, semoga Allah mengampuni mereka}
[Wanita: 99]
Implikasi dari pidato tersebut adalah bahwa kebenaran harus mengatakan: "Mereka 
adalah orang-orang yang diampuni Allah ," tetapi kebenaran datang dengan 
"Semoga" untuk mendorong mereka untuk berharap bahwa Allah akan mengampuni 
mereka, dan harapan mungkin atau mungkin tidak terjadi.
Dan kita tahu bahwa "mungkin" adalah untuk tolong, dan itu digunakan ketika 
sesuatu yang tersembunyi muncul setelahnya yang kita inginkan terjadi
Anda mungkin meminta sesuatu dari orang lain dan berkata: Mungkin Anda bisa 
melakukan ini
Seseorang mungkin berkata: Bolehkah saya melakukan ini dan itu, dan di sini 
orang yang mengatakan itu adalah orang yang memiliki tindakan, dan ini sedikit 
lebih kuat, tetapi seseorang mungkin dikhianati oleh kekuatannya; Karena itu, 
dia harus mengatakan: Semoga Allah melakukan ini dan itu, dan dalam 
ketergantungan ini adalah pada kekuatan absolut
Dan jika Allah yang berfirman:
{Semoga Allah mengampuni mereka}
Ini adalah keserakahan dari Karim Qader
Dan setelah dia menyebutkan kepada kita kisah yang terjadi pada setiap orang 
yang meninggal dan para malaikat mati secara tidak adil untuk dirinya sendiri 
dengan tinggal di suatu tanah dan tinggal di dalamnya, dan dimungkinkan baginya 
untuk bermigrasi ke tanah agama Islam selain itu; Namun demikian, barang siapa 
yang menempatkan dalam dirinya sesuatu yang diinginkannya untuk mencapai suatu 
tujuan keimanan, maka dia bergantung padanya, karena Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa berhijrah karena Allah }
(/ 380) dan berhijrah di jalan Allah menemukan di bumi lebih banyak kapasitas 
dan keluar dari rumahnya, seorang imigran kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menyusul pahalanya ditandatangani pada Allah, dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang (100), yang berhijrah di jalan Allah akan menemukan kapasitas 
yang telah ditempatkan dalam proses iman yang sama
Pada awalnya, Muslim bermigrasi ke Abyssinia; Karena mereka tidak aman di Mekah 
untuk agama mereka
Itulah sebabnya dikatakan: Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan sahabatnya, Allah memperluas keberadaannya dan Ulasan 
masalah keadilan di alam semesta, sehingga Nabi tidak menerima apa-apa tetapi 
para imigran pergi ke Abyssinia, dan kebenaran pasti telah mengajarinya bahwa 
Abyssinia pada waktu itu adalah tanah tanpa cobaan
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Nabi tidak memilih pendatang pertama yang 
bermigrasi ke suku Arab di selatan atau di utara? Quraisy memiliki kedaulatan 
atas seluruh Jazirah Arab dengan suku-sukunya, semua suku melakukan haji bersama 
Quraisy, dan tidak ada lingkungan Arab yang mampu berdiri di depan keinginan 
Quraisy.
Oleh karena itu, tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, meninjau seluruh negeri sampai ia memerintahkan 
mereka untuk berhijrah ke Abyssinia, dan alasan untuk pergi ke Abyssinia adalah 



bahwa ada adalah raja yang tidak menindas siapa pun
Dan keadilan itu sendiri adalah hiasan bagi raja itu, dan orang-orang beriman 
menyebutnya sebagai rumah keamanan, meskipun itu bukan rumah iman.
Adapun hijrah ke Madinah, itu adalah tempat tinggalnya iman
Dan kita yang hidup di zaman ini harus mengetahui bahwa tidak ada hijrah setelah 
penaklukan, kecuali hijrah yang tujuannya untuk membantu ketaatan kepada Allah .
Yang dijelaskan dalam sabdanya, saw, keluarganya, dan para sahabatnya: "Seorang 
Muslim adalah orang yang aman dari lidah dan tangannya orang-orang Muslim, dan 
pendatang adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang Allah ."
Dan ada hijrah yang tersisa bagi kita, yaitu haji, atau hijrah untuk menuntut 
ilmu, atau hijrah karena lebih banyak ruang untuk ketaatan. Semua ini adalah 
hijrah menuju Allah
Dan niat dalam migrasi ini tidak dapat dibatasi hanya pada permintaan kemampuan 
untuk hidup
Oleh karena itu, tidaklah benar jika keasyikan manusia yang menyita perhatian 
mereka saat ini adalah keluasan hidup.
Dan inilah Imam Ali - semoga Allah memuliakan wajahnya - berkata: Saya kagum 
pada orang-orang yang berjuang untuk apa yang dijamin - dengan membangun efek - 
untuk mereka dan meninggalkan apa yang diminta dari mereka.
Setiap usaha manusia hanyalah untuk penghidupan dan penghidupan, dan itu adalah 
urusan yang dijamin oleh Penciptanya, Yang Maha Agung dan Maha Tinggi:
{Dan berhijrahlah dalam rangka mencari Allah di bumi yang lebih banyak 
kapasitasnya dan keluar dari rumahnya, berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpa pahalanya ditandatangani Allah, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang}
[Wanita: 100]
Pendatang hanya akan menemukan kapasitas Allah , dan penyair berkata: Untuk 
usiamu, suatu negara tidak menyempitkan rakyatnya, tetapi akhlak manusia 
menyempit, dan seseorang mungkin berkata: Aku memohon limpahan rezeki dengan 
hijrah. , dan kami katakan: Anda mencari pekerjaan yang berbentuk pekerjaan dan 
interiornya adalah kemalasan karena dalam bidang kehidupan Anda, Anda menemukan 
banyak pekerjaan
Kami menemukan ada yang menuntut rezeki yang banyak, salah satunya ingin duduk 
di meja dan menerima gaji, sementara masyarakat mencari tenaga teknis dengan 
susah payah, seolah-olah mereka yang mencari rezeki yang banyak menginginkan 
amplitudo ini dengan kemalasan, bukan dengan bersusah payah.
}
Dan barang siapa yang berhijrah di jalan Allah, maka di bumi ini banyak godaan
{Dan satu jam Anda membaca kata "marghim" Anda tahu bahwa itu membuka jalan bagi 
yang lemah yang dipermalukan oleh yang perkasa
Dan subjek "Maraghem" adalah "ra', ghain, dan mim" dan kata dasarnya adalah "al-
ragam" yaitu "bumi".
Dan dikatakan: Saya akan melakukan ini dan itu, dan hidung si fulan tidak mau, 
yaitu, hidung si fulan menjadi debu, dan saya akan melakukan apa yang saya 
bertekad untuk melakukannya.
Dan selama ada orang yang akan melakukan sesuatu terhadap hidung orang lain, itu 
berarti orang kedua ingin mempermalukannya dan ingin memaksanya untuk melakukan 
sesuatu, tetapi dia menolak dan melakukan apa yang dia inginkan.
Dan ketika seseorang melihat seorang lelaki perkasa dengan hidung mancung dan 
sombong, dia mencoba untuk melawannya dengan keras kepala dan melakukan sesuatu 
yang lain dari apa yang dia inginkan dan menjadikan hidungnya ini di tanah, dan 
dikatakan dalam pepatah populer: Saya ingin untuk mematahkan hidung si anu
Dan ketika seseorang yang tertindas dan menderita penghinaan di negaranya 
berhijrah, dia akan menemukan tanah di mana dia akan menemukan apa yang akan 
memaksa hidung musuhnya.
Musuh berkata: Meskipun saya mempersempitnya, dia menjadi lebih baik dari yang 
saya harapkan
Dan manusia dipaksa untuk berhijrah dari hidung yang perkasa
Dan kata "Maraghim" adalah kata benda benda, dan itu berarti tempat yang jika 
Anda mencapainya, Anda akan memaksa hidung lawan Anda, yang menindas Anda. 
Apakah ada yang lebih baik dari ini?
}
Dan barang siapa yang berhijrah di jalan Allah, maka di bumi ini banyak godaan
{Dengan kata lain, Dia, Maha Suci Dia, memberikan hal-hal imigran yang membuat 



orang yang dulu meremehkan dan menghina dia merasa terhina sampai hidungnya di 
pasir.
Dan orang-orang yang lemah di suatu negeri akan menemukan seseorang yang sulit 
geraknya baginya, tetapi ketika dia berhijrah karena Allah , dia akan 
mendapatkan banyak dan rezeki.
Dan kebenaran melanjutkan ayat:}
Dan barang siapa keluar dari rumahnya dengan berhijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian kematian menimpanya, maka telah dilimpahkan pahalanya kepada Allah 
dan Rasul-Nya.
{Tidak ada yang tahu waktu kematian
Jika seseorang berhijrah di jalan Allah , ia mungkin tidak mencapai tujuan; 
Karena kematian mungkin datang kepadanya, dan di sini pahalanya jatuh pada Allah
Jika Yang Mahakuasa telah menjanjikan seorang imigran dalam perjalanannya ke 
suatu tempat yang akan memaksa hidung lawannya, dan itu adalah suatu sebab, dan 
siapa pun yang meninggal sebelum dia mencapai tujuan itu, maka dia telah pergi 
kepada Tuhan yang menyebabkan, dan itu yakin bahwa pergi ke Tuhan tujuan lebih 
murah hati.
Jadi, kami menemukan bahwa imigran adalah pemenang, hidup atau mati
}
Dan barang siapa keluar dari rumahnya dengan berhijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian kematian menimpanya, maka telah dilimpahkan pahalanya kepada Allah 
dan Rasul-Nya.
{dan kata}
Dan pahalanya jatuh pada Allah
{yaitu pahalanya jatuh pada Allah
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada hamba: Ketika Anda 
bermigrasi ke tanah Allah yang luas , jika kematian menjemput Anda sebelum Anda 
mencapai kapasitas dan tujuan, maka Anda pergi ke keluasan saya.
Dan Maraghem adalah salah satu alasan saya, dan saya adalah penyebabnya
Dan untuk memahami artinya :}
Dan pahalanya jatuh pada Allah
{Kita harus membaca apa yang dia katakan yang sebenarnya:
{Dan ketika kata itu jatuh pada mereka}
[An-Naml: 82] Jatuh di sini adalah jatuh, tetapi tidak seperti jatuh yang kita 
ketahui, melainkan menuju Allah.
Dan mengapa kebenaran digunakan di sini "waq" dalam arti "jatuh"? Dia, Maha 
Suci-Nya, menarik kita ke sebuah catatan penting: Dimana hukuman lebih berat 
pada hamba daripada hamba lebih tertarik padanya, jika hamba menyadari kematian, 
pahala mencarinya sementara itu dengan Allah , dan pahala diketahui oleh orang 
yang pergi ke sana dengan pengetahuan yang lengkap.
Jadi, kita harus memahami pernyataannya yang benar:
{Dan berhijrahlah dalam rangka mencari Allah di bumi yang lebih banyak 
kapasitasnya dan keluar dari rumahnya, berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpa pahalanya ditandatangani Allah, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang}
[An-Nisa: 100] Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang, bahkan bagi orang-orang 
yang goyah sedikit saja, dan itu sampai dia mencapai iman dan mengkompensasi apa 
yang dia lewatkan. Karena Allah mengampuni apa yang terlewat jika hamba berusaha 
untuk menebusnya
Migrasi membutuhkan pemukulan di darat, dan membutuhkan jihad
Dan setelah Allah menjadikan Islam sebagai tiang, dia datang dan membawa Muslim 
apa yang bisa dia lakukan dari tiang-tiang ini, jadi rukun Islam adalah: mati 
syahid; doa; puasa; zakat; Haji adalah untuk mereka yang mampu melakukannya, dan 
Muslim mengucapkan Syahadat dan melakukan shalat, tetapi dia mungkin tidak punya 
uang; Oleh karena itu, hak membebaskannya dari zakat
Dia mungkin memiliki penyakit permanen dan tidak dapat berpuasa, maka Allah 
membebaskannya dari puasa
Dia mungkin tidak memiliki kemampuan untuk melakukan haji, sehingga hak 
membebaskannya dari haji
Adapun kesaksian “Tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah ”, seorang Muslim tidak boleh mengucapkannya kecuali satu kali.
Dan hanya tiang shalat yang tersisa, dan tidak pernah jatuh dari seseorang 
selama dia memiliki wewenang untuk melakukannya. Itulah sebabnya Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, 



mengatakan:‘ Kepala seluruh materi Islam, dan tiangnya adalah shalat’ Dan karena 
shalat adalah tiang yang tidak pernah gagal, maka Allah telah menggabungkan 
semua rukun di dalamnya. Ketika melakukan shalat, seorang Muslim bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah , dan selama 
shalat orang berpuasa dari makanan dan minuman, dan selain itu ia berpuasa dan 
menahan diri dari berbicara juga. Dengan demikian, kita menemukan doa lebih luas 
dalam menahan diri dari rukun puasa.
Ketika seseorang melakukan sholat, dia menahan diri dari banyak hal yang mungkin 
dia lakukan saat berpuasa. Puasa misalnya, tidak menghalangi seseorang untuk 
berpindah ke suatu tempat, tetapi shalat mencegah seseorang kecuali berdiri di 
hadapan Allah .
Oleh karena itu, shalat mencakup jenis pantangan yang lebih luas dari seorang 
mukmin saat berpuasa
Zakat adalah mengeluarkan sebagian dari uang, dan uang yang dibawa seseorang 
dari bergerak dan bekerja
Bergerak dan bekerja membutuhkan waktu
Dan ketika seorang Muslim berdoa, ia membayar zakat pada prinsipnya. Ia 
menunaikan zakat dengan cara menafkahkan waktu yang merupakan wadah gerak, maka 
dalam shalat terdapat zakat yang luas.
Ziarah ke Rumah Suci ditemukan dalam doa; Karena umat Islam memastikan untuk 
pergi ke Rumah Suci sebagai kiblat dalam setiap shalat, dan sebagainya
Oleh karena itu, shalat berbeda dengan rukun lainnya
Itu tidak diatur melalui wahyu, melainkan diatur melalui komunikasi langsung 
antara Tuhan Muhammad dan Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya, dan para 
sahabatnya.
Dan karena ini adalah status doa, kita menemukan kebenaran yang memperingatkan 
kita untuk tidak terganggu dengan memukul bumi darinya. Sebaliknya, Yang 
Mahakuasa telah menetapkan doa khusus yang disebut “doa perang dan doa 
ketakutan” sehingga tidak ada yang akan mengatakan bahwa perang menghalangi kita 
untuk berdoa.
Demikian juga dalam perjalanan, kebenaran mengatur pemendekan shalat:}
Dan jika Anda menyentuh tanah,
{/ (381) Jika Anda memukul bumi tidak Anda berdiri untuk mempersingkat doa jika 
Anda takut bahwa orang-orang kafir Evtnkm orang-orang kafir adalah Anda musuh 
yang jelas (101) dan pemukulan di tanah dimaksudkan untuk berjalan mukmin di 
tanah tegas dan tekad dan kekuatan
Memperpendek shalat adalah memperpendek jumlah rakaatnya
Dalam bahasa "singkatan" dan "singkatan"
"Kurangi" adalah mengambil sebagian dan meninggalkan sebagian, dan "singkatan" 
adalah mengambil semuanya secara singkat
Misalnya, ketika kami mempersingkat sebuah buku, kami merangkum semua makna di 
dalamnya dalam jumlah kata yang lebih sedikit
Seseorang mungkin berpikir untuk menulis surat, dan kemudian berkata pada 
dirinya sendiri: Saya akan mengirim telegram dengan topik yang sama
Di sini, kata-kata harus dikurangi untuk membawa banyak arti dalam kata-kata 
singkat
Perpanjangan - seperti yang kita ketahui - tidak memakan waktu sebanyak yang 
dibutuhkan untuk singkatnya; Ketika seseorang ingin singkat, dia membuat 
pikirannya - dalam waktu yang lebih lama - untuk mencapai makna dalam kata-kata 
yang lebih sedikit
Dikatakan tentang Saad Zaghloul - pemimpin revolusi Mesir tahun 1919 - bahwa dia 
menulis surat kepada seorang teman, dan surat itu panjang, dan dia mengakhiri 
suratnya dengan kata-kata ini:
Sejarah menceritakan tentang Khalifah Muslim yang ingin mengancam pemimpin 
Romawi
Jadi dia menulis kepadanya; Adapun yang berikut: Aku akan membawakanmu pasukan, 
yang pertama bersamamu dan yang akhir bersamaku
Dengan demikian, Khalifah merangkum besarnya bahaya yang akan dihadapi raja 
Romawi dari pasukan Armam yang akan memenuhi negeri itu, dll.
Sejarah mengutip salah satu pemimpin Arab dan sikap agresifnya, yang sulit di 
Dumat al-Jandal, bahwa dia menulis kepada Khalid ibn al-Walid hanya dua kata, 
"Aku tidak menginginkanmu," dan dia tidak mengatakan lebih dari bahwa untuk 
memperjelas dari penjelasan ini sejauh mana penderitaan yang dideritanya.
Kami telah menyebutkan ini dan kami akan berbicara tentang pendek dan singkatnya



Perpendekan shalat adalah bahwa orang yang beriman mengerjakan shalat Zuhur, 
Ashar dan Isya dua rakaat, bukan empat rakaat. Adapun shalat subuh dan Maghrib 
keduanya sama. Sholat Subuh dua rakaat dan Sholat Maghrib tiga rakaat.
Kebijaksanaan legitimasinya adalah bahwa doa di waktu perang mengharuskan para 
pejuang tidak dialihkan perhatiannya dari musuh, dan mereka juga tidak boleh 
terganggu dari berbicara kebenaran:
{Sesungguhnya shalat itu wajib atas orang-orang mukmin pada waktu yang 
ditentukan}
[An-Nisa: 103] Jika Allah telah mewajibkan shalat karena takut, dan shalat untuk 
perang, maka ini berarti tidak mungkin seorang hamba yang beriman lupa 
mendirikan shalat.
Dan jika shalat itu wajib dalam perang, maka tidak akan ada lagi kesibukan dalam 
hidup selain kesibukan perang dan pedang.
Dan doa perang - yaitu, doa ketakutan - dibawa oleh Al-Qur'an. Adapun shalat 
haji juga ada sunnahnya, dan di dalamnya orang mukmin juga mempersingkat 
shalatnya:
{Jika Anda menyerang bumi tidak Anda berdiri untuk mempersingkat doa jika Anda 
takut bahwa orang-orang yang kafir Evtnkm orang-orang kafir itu Anda musuh yang 
jelas}
[An-Nisa: 101] Dan jika orang-orang kafir melihat orang-orang mukmin semua 
berbaris dalam shalat, mereka mungkin menyerang mereka dengan satu serangan.
Oleh karena itu, disyari’atkan kebenaran untuk memperpendek shalat
Setelah itu, pidato ditujukan kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan jika Anda termasuk di antara mereka, dirikan doa untuk mereka}
(/ 382) dan jika Anda berada di dalamnya dan menyelesaikan doa mereka Feltqm 
jangkauan mereka dengan Anda dan mengambil senjata mereka jika mereka menyembah 
interpretasi makna dan datang sekte lain tidak mendapatkan Vlaisaloa dengan Anda 
dan mengambil pelajaran dan senjata mereka dan d itu siapa yang kafir, jika 
Ngvlon untuk senjata dan barang bawaan Anda cenderung kepada Anda Mila dan 
seseorang tidak mendukung Anda, jika Anda terluka Jika hujan turun, atau jika 
Anda puas, bahwa Anda meletakkan senjata Anda dan waspada terhadap milik Anda, 
sesungguhnya Allah telah mempersiapkan untuk orang-orang kafir, dengan 
mengatakan: (102) Bagi orang-orang yang berdosa
{Biarkan pesta mereka bangkit}
Kami memahami bahwa orang percaya dibagi menjadi dua sekte: kelompok yang berdoa 
dengan Rasulullah Allah , dan lain yang jam tangan atas musuh dan melindungi 
orang-orang beriman
Tapi bagaimana satu kelompok berdoa di belakang Rasulullah Allah dan bukan orang 
lain, dan semua dari mereka adalah orang-orang percaya yang mencari kehormatan 
berdoa dengan Rasulullah Allah ? Dan perintah kebenaran bahwa Nabi, mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bersumpah 
doa, sehingga setiap kelompok akan berdoa sekali, sehingga setiap pejuang adalah 
kehormatan untuk berdoa di belakang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya.

Perpendekan salat – seperti yang kita ketahui – berlaku untuk salat empat 
rakaat, yaitu salat zuhur, zuhur, dan magrib. Adapun shalat Subuh dan shalat 
Maghrib tidak ada yang memperpendek. Tidak mungkin seseorang shalat satu 
setengah rakaat, dan dalam berhitung kita mengalikan pecahan dengan bilangan 
terbesar.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
berdoa doa ketakutan dalam berbagai bentuk, dan tidak ada keberatan kita menjadi 
terbiasa dengan hal itu lebih cepat. Karena mengajarkan doa ini biasanya wajib 
bagi para imam dan ulama yang sholat di tentara jika terjadi perang
Dan ada cara dan metode untuk takut berdoa: Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membagi tentara menjadi dua bagian. 
Bagian berdoa dengan dia dan bagian mengawasi musuh, dan setiap kelompok berdoa 
dua unit doa
Ada cara lain, yaitu untuk kelompok dan kelompok untuk berdoa satu raka'at, 
kemudian mereka meninggalkan dan kelompok yang dilindungi kelompok pertama 
datang selama doa, sehingga ini kedua berdoa kelompok satu rakaat dengan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
dan di sini Rasulullah Allah menyapa karena dia selesai shalat



Setelah itu, kelompok pertama sholat rakaat kedua di istana dan memberikan 
salam, kemudian kelompok kedua sholat di istana dan memberikan salam.
Ada cara ketiga, yaitu kelompok pertama yang datang dan shalat satu rakaat 
bersama Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
jangan shalat rakaat kedua dengannya. Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan rakaat kedua untuk Nabi, sallallahu alaihi wa 
sallam , keluarga dan para sahabatnya, selama itu yang raka'at kedua, dan Nabi, 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
hormat, dan kelompok pertama menerima kehormatan memulai doa dengan Messenger, 
mungkin Allah 'doa s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan kelompok 
kedua menikmati kehormatan perdamaian Dengan dia, semoga Allah salat dan salam 
atas dia dan keluarga dan para sahabatnya.
Di sini, kami bertanya: Apakah shalat dengan cara ini terbatas pada zaman Nabi 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan untuk 
menyelesaikannya, karena shalat bersamanya adalah suatu kehormatan? Jadi 
bagaimana para pejuang menakutkan berdoa setelah dia, mungkin Allah doa ‘s dan 
saw dan keluarganya dan teman-temannya? Para ulama mengatakan: Jika Anda 
menganggap orang-orang yang bertanggung jawab atas perintah menjadi penerus 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya di negara bagian, maka doa takut harus dilakukan sesuai dengan 
gambarannya yang tertera dalam Al-Qur'an, namun jika setiap kelompok memiliki 
imam, maka masing-masing kelompok harus salat tarawih lengkap di belakang imam.
}
Dan jika kamu termasuk di antara mereka dan mendirikan shalat untuk mereka, 
hendaklah sekelompok dari mereka bangkit bersamamu dan mengambil senjata mereka.
{Dan senjata-senjata ini dimaksudkan senjata nyata seperti pedang, tombak, 
panah, atau senapan, sehingga pejuang membawanya bersamanya, tetapi siapa pun 
yang memiliki senjata berat tidak akan secara alami membawanya ke doa.
}
Dan ketika mereka sujud, hendaklah mereka berdiri di belakangmu, dan datanglah 
orang lain yang tidak shalat, maka mereka shalat bersama mereka.
{Dan ucapan Al-Qur'an di sini bukan hanya kata-kata yang diucapkan, melainkan 
kata-kata yang memiliki konotasi dari Tuhan semesta alam.
Namun kelompok kedua yang akan meninggalkan posisi untuk rakaat kedua di 
belakang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, sibuk dengan diri mereka sendiri dan perlindungan orang-orang yang 
berdoa. Maka Allah berfirman:
Dan biarkan mereka berjaga-jaga dan senjata mereka.
{Jadi, kami menemukan bahwa kelompok pertama wajib mengangkat senjata, dan 
kelompok kedua wajib mengambil hati-hati dan senjata
Seseorang mungkin berkata: Memang benar bahwa senjata diambil, tetapi bagaimana 
bisa berhati-hati ketika itu adalah proses moral? Dan kami berkata: Dia, Maha 
Suci Dia, menggambarkan akhlak dan mewujudkannya ke dalam hal-hal materi, 
sehingga seseorang tidak melupakannya.
Ini umum dalam metode Al-Qur'an yang Mulia, karena kebenaran, Maha Suci-Nya, 
mengatakan:
{Dan orang-orang yang mengambil tempat tinggal dan iman sebelum mereka}
[Al-Hashr: 9] Rumah adalah tempat di mana seseorang dapat menempati dan tinggal, 
jadi apa artinya seseorang beriman, yang merupakan masalah moral?
Dalam sabda ini, Maha Suci Dia, Dia menggambarkan Ansar yang menghormati para 
dermawan dari Muhajirin, dan tempat tinggal - seperti yang kita ketahui - adalah 
tempat kembalinya seseorang, dan iman adalah referensi untuk setiap masalah.
Jadi Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat iman seolah-olah itu akan diambil 
alih, yaitu Dia membuat sesuatu yang seseorang akan turun ke dalamnya, dan iman 
juga hak, dan tempat tinggal dalam pepatah ini dimaksudkan di sini di Madinah, 
tempat kaum Ansar menerima para pendatang.
{Siapa Tbuua rumah dan iman sebelum mereka cinta beremigrasi ke mereka dan 
menemukan peti membutuhkan dan pengaruh yang diberikan atas diri mereka sendiri 
jika jasa mereka dan kurangnya Voolaik yang sama adalah sukses}
[Al-Hashr: 9] Demikianlah kebenaran itu mengandung akhlak, sehingga kita dapat 
memahaminya seolah-olah itu adalah masalah indera, sebagaimana kebenaran 
berkata:}
Vlaisaloa dengan Anda dan mengambil pelajaran mereka dan orang-orang kafir, jika 



Dr Ngvlon untuk senjata dan bagasi Anda, Anda cenderung Mila satu
{
Ini menjelaskan kepada kita mengapa Allah memerintahkan agar umat Islam berhati-
hati dan bersenjata; Karena pejuang harus takut akan senjata dan barang-
barangnya
Jika petarung kehilangan itu, dia akan kehilangan alat tempurnya, dan alat 
tempurnya akan menjadi musuhnya
Ketika seorang pejuang mengambil senjata dari musuhnya, senjata itu berubah 
menjadi kekuatan melawan musuh
Oleh karena itu, peringatannya adalah agar tidak kehilangan senjata dan harta 
benda agar kekuatan senjata dan harta benda tidak menambah kekuatan musuh; 
Karena itu melemahkan mukmin dan menguatkan lawannya
Musuh Islam ingin umat Islam mengabaikan senjata dan harta benda, dan seorang 
mukmin pada waktu shalat mengambil kesadarannya dengan Allah , tetapi seseorang 
tidak boleh kehilangan kewaspadaannya jika ia berdoa selama perang. Cara Allah 
berdoa kepada Allah
}
Orang-orang kafir akan melupakan senjata dan harta bendamu.
Dan kelalaian adalah lupa secara tidak sengaja terhadap sesuatu yang tidak dapat 
dilupakan, dan di dalamnya ada peringatan yang jelas. Karena kelalaian dalam 
berperang adalah impian bagi orang-orang kafir sampai mereka mencapai tujuannya, 
yaitu firman Allah :}
dan mereka akan condong ke arahmu sejauh satu mil
{
Kubu ketidakpercayaan ingin menyerang orang-orang percaya dalam satu saat. 
Inilah yang dimaksud dengan ucapannya:}
dan mereka akan condong ke arahmu sejauh satu mil
{
Tapi kemudian mari kita lihat apa kebenarannya:
{Dan tidak ada salahnya bagi Anda jika Anda dirugikan oleh hujan, atau jika Anda 
puas meletakkan senjata Anda, dan mengambilnya dari Anda}.
[An-Nisa': 102] Kami menemukan di sini bahwa kata "hati-hati" diulang, dan Maha 
Suci-Nya, dengan keagungan dan kekuatan-Nya Dia telah menyiapkan azab yang 
menghinakan bagi orang-orang yang tidak beriman, dan di dalamnya ada kabar 
gembira dari-Nya bahwa orang-orang kafir tidak akan mendapatkan apa-apa dari 
orang-orang beriman, jadi mengapa perintah di sini untuk berhati-hati?
Berhati-hati bukan berarti Allah meninggalkan orang-orang mukmin, tetapi 
memperingatkan orang-orang mukmin untuk mengambil alasan, dan tidak mengabaikan 
penyebabnya, karena Allah SWT telah menyiapkan dan menyiapkan azab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir.
}
Allah telah menyediakan bagi orang-orang kafir siksaan yang menghinakan
{
Dan inilah yang harus kita pahami agar tidak seorang pun berada di bawah ilusi 
bahwa ketika Allah sering memperingatkan perlunya berhati-hati dan kemudian 
meninggalkan kita, tidak
Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita bahwa kita mengambil alasan dan 
tidak mengabaikannya, dan Dialah yang mengatakan}
Allah telah menyediakan bagi orang-orang kafir siksaan yang menghinakan
{
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Maka setelah selesai shalat,
{/ (383) Jika shalat qadha , ingatlah Allah sambil berdiri, duduk dan Jnopkm 
Jika Atmonntm Anda shalat , doa pada orang-orang percaya pada buku waktu tetap 
(103) jika tertanggung menuntut untuk tidak Yassouf dan menunda waktu shalatnya, 
dan bahwa Allah ' s kecil berdiri dan duduk dan berbaring di sisinya, sehingga 
selalu menjadi doa Dalam fokus perasaan manusia, lebih mukmin diminta untuk 
mengingat Allah bahkan ketika ia menangkis musuhnya dan menjatuhkannya, karena 
ia memegang pedang dan lidahnya basah dengan mengingat Allah dan mengatakan: 
"Maha Suci Allah , segala puji bagi Allah , dan tidak ada Tuhan selain Allah , 
dan Allah lebih besar, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah , 
Yang Maha Tinggi, Agung.”
Dan ketika seseorang bertasbih kepada Allah , bahkan ketika dia dalam keadaan 
bermusuhan dengan musuh, Allah tidak melupakannya.



Dan seorang mukmin boleh menunda shalat jika terjadi bentrok dengan musuh dan 
bergabung dengannya, tetapi ia harus mendorong hati dan jiwanya untuk mengingat 
Allah .
Dan bahwa dia tidak pernah meninggalkan Tuhannya, tetapi ketika dia dalam 
perang, itu lebih penting dari itu. Karena ketika ada kebutuhan akan-Nya, Maha 
Suci-Nya, dan pertempuran mendorong orang beriman untuk mencari bantuan 
Tuhannya, dan jika seorang Muslim mengetahui bahwa Allah memiliki manifestasi 
pada masa-Nya, maka tidak ada yang menghalangi dirinya dari manifestasi ini pada 
waktu apapun. waktu. Manusia dipenuhi dengan ketenangan pada saat ketakutan dan 
pertempuran, jadi biarkan dia mengingat Allah untuk mendukung posisinya dengan 
kekuatan tertinggi
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Maka bila sudah tenang, dirikanlah shalat}
Artinya, jika pertempuran berakhir, orang mukmin harus pindah dari mengingat 
Allah selama bentrokan ke shalat yang waktunya telah tiba selama pertempuran.
Dzikir kepada Allah pada saat pertunangan adalah agar waktu shalat tidak 
terbuang sia-sia tanpa kehormatan untuk saat ini, dan tanpa kehormatan pertemuan 
hamba dengan Tuhan.
Dan mengapa semua itu? Pepatah terakhir datang:
{Sesungguhnya shalat itu wajib atas orang-orang mukmin pada waktu yang 
ditentukan}
Kebenaran telah menjelaskan kepada kami tentang shalat tahajud, dan Maha Suci-
Nya telah mewajibkan kami untuk menyebutkannya jika waktu shalat telah tiba pada 
saat pertempuran, dan jika waktunya bertepatan dengan waktu shalat, dan jika 
waktunya bertepatan dengan waktu shalat. Sunnah Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjelaskan kepada kita bagaimana 
mempersingkat sholat selama perjalanan, mengapa semua itu? Karena doa mutlak 
diperlukan
{Sesungguhnya shalat itu wajib atas orang-orang mukmin pada waktu yang 
ditentukan}
Artinya, sholat ada waktunya
Dan tidak benar bagi siapa pun untuk memahami makna ini - seperti yang dipahami 
oleh sebagian orang - bahwa shalat zuhur - misalnya - waktunya diperpanjang dari 
siang hingga sore, dan benar jika seseorang hidup sampai dia shalat siang 
sebelum sore, itu jatuh darinya, tetapi apa yang terjadi jika pelayan itu mati 
dan sudah terlambat baginya waktu? Maka hamba itu berdosa, dan siapakah yang 
menjamin nyawanya sampai ia mengerjakan shalat yang ditunda dari waktu 
pelaksanaannya?
Seseorang mungkin berkata: Kadang-kadang saya mendengar azan dan saya sedang 
bekerja yang tidak dapat saya tinggalkan; Saya mungkin akan dioperasi
atau penumpang pesawat
Dan kami berkata: Demi Allah , saya bertanya kepada Anda , jika Anda berada 
dalam pekerjaan ini yang Anda bayangkan tidak dapat Anda tinggalkan dan Anda 
ingin memenuhi kebutuhan, apa yang Anda lakukan? Anda pergi untuk buang air, 
jadi mengapa Anda mengambil bagian dari waktu Anda untuk buang air? Dan Anda 
mungkin menemukan orang-orang kafir yang akan memfasilitasi pertanyaan Anda 
tentang toilet untuk meringankan kebutuhan Anda
Ketika orang-orang ini melihat Anda saat Anda sedang berdoa, Anda akan melihat 
di wajah mereka tanda kegembiraan. Karena di antara mereka ada penghambaan 
bawaan kepada Allah , dan Anda akan menemukan di antara mereka orang-orang yang 
memfasilitasi ini dan membawakan Anda selembar untuk mendoakannya, dan berdiri 
dengan gemetar karena penghambaan bawaan kepada Allah . Jangan pernah berkata: 
Tidak ada waktu untuk berdoa; Karena Allah tidak pernah membebani hamba-Nya 
dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan kemampuannya, dan kebenaran telah 
mengamanatkan hambanya untuk shalat dan dengan itu waktu yang ia mampu.
Dan Allah memiliki contoh yang ideal. Kami melihat mandor dalam posisi 
mendistribusikan pekerjaan di antara para pekerjanya dengan cara yang 
memungkinkan waktu masing-masing, jadi bagaimana dengan Tuhan Sang Pencipta, dan 
itulah sebabnya kebenaran mengatakan:
{Dan barang siapa yang takut kepada Allah, Dia akan membuat baginya jalan keluar 
* dan memberinya rezeki dari tempat yang tidak dia harapkan}
[Perceraian: 2-3] Dan doa adalah rezeki dari perbudakan saya yang membebaskan 
Anda dari ketakutan apa pun, dan keutamaannya tidak ada batasnya karena 
pemaksaannya adalah Pencipta dan Pendidik, jadi bagaimana Anda berhemat pada 



diri sendiri untuk terhubung dengan Anda? Tuan? Dan kebenaran mengatakan setelah 
itu:}
dan jangan goyah dalam mengejar orang
{/ (384) dan Pingsan agar orang yang kamu Talmon mereka benci sebagai Talmon dan 
kamu berharap dari Allah apa yang tidak kamu harapkan Allah Maha Mengetahui 
bijaksana (104) Ayat ini adalah pengingat bagaimana menanggapi mereka yang 
mengaku sebagai bebas dan berusaha menunjukkan Islam sebagai sesuatu yang sesuai 
dengan zaman dimana kita hidup ketika Naolh Kita membengkokkannya pada kehendak 
zaman, melupakan kehendak Islam; Mereka berkata: Kebenaran telah mengatur perang 
dalam Islam untuk mengusir agresi
Dan kami katakan kepada mereka: Memang benar bahwa perang dalam Islam adalah 
untuk mengusir agresi, dan perang dalam Islam juga untuk memperluas ruang 
lingkup kebebasan berkeyakinan manusia.
Yang membuat mereka takut adalah bahwa berperang adalah kewajiban dalam Islam, 
sehingga umat Islam akan melawan kezaliman di mana saja
Ini merupakan upaya musuh-musuh Islam untuk mengalihkan perhatian umat Islam 
agar tidak melawan penindasan dan kezaliman umat. Karena musuh-musuh Islam 
sepenuhnya mengetahui kekuatan laten Islam, yang diberikannya kepada mereka yang 
meyakininya sebagai agama, dan beberapa Muslim tertipu oleh klaim musuh-musuh 
Islam yang mengatakan: Islam tidak mengatur perang kecuali untuk mengusir. 
agresi.
Oleh karena itu, kami katakan kepada ini dan itu: Tidak. Islam datang untuk 
berjuang untuk membebaskan hak asasi manusia untuk percaya
Muslim diwajibkan untuk mengumumkan firman Allah , dan berdiri di hadapan orang-
orang yang menentang proklamasinya, tetapi Islam tidak memaksakan keyakinan 
dengan pedang, melainkan melindungi kebebasan berkeyakinan dengan pedang. 
Kebenaran mengatakan:
{Dan jangan lemah dalam mengejar orang}
Artinya, jangan lemah terhadap tuntutan orang-orang yang berperang dengan Islam, 
dan keinginan manusia adalah membuat sesuatu untuk tujuannya, yaitu tujuan dan 
tujuan, dan untuk mengerahkan semua rencana pemikiran. dan energi yang terkait 
dengannya, seolah-olah seseorang tidak menolak orang-orang kafir hanya ketika 
mereka menyerang rumah Islam, tetapi seorang Muslim juga harus mencari mereka 
sesuai dengan firman Allah :
{Dan jangan lemah dalam mengejar orang}
Adalah bagi umat Islam untuk meninggikan kalimat Allah dan menyeru semua orang 
untuk beriman kepada Allah
Dalam seruan ini, mereka tidak memaksakan kalimat Allah , tetapi mereka 
mengangkat pedang dalam menghadapi tirani yang menghalangi manusia dari 
kebebasan berkeyakinan.
Kaum Muslimin harus mengangkat kezaliman atas manusia, bahkan jika itu akan 
menyulitkan mereka, karena kebenaran berkata:
{Ditentukan bagi Anda untuk bertarung saat Anda membencinya}
[Al-Baqarah: 216] Dan Allah telah menciptakan pada orang mukmin kemampuan untuk 
mencari musuh Islam guna membangkitkan kezaliman orang lain, memang benar perang 
adalah hal yang dibenci oleh manusia dan bukan perjalanan yang mudah, tetapi 
kadang-kadang wajib, dan mereka yang menyadari Perang Dunia Kedua tahu bahwa 
"Churchill" datang Sebagai Perdana Menteri Inggris setelah "Chamberlain", yang 
dikenal sebagai orang yang damai, dan "Chamberlain" mencoba untuk menunda dan 
melambaikan perdamaian dengan Jerman sehingga Inggris akan bersiap untuk perang, 
dan ketika Inggris siap, "Chamberlain" menyatakan bahwa kebijakannya tidak 
berguna, dan "Churchill" datang dan memimpin perang, dan berkata Untuk Inggris: 
- Tunggu hari-hari gelap dan tunggu kelaparan
Churchill mengatakan ini kepada orang Inggris, sehingga jika kenyataan datang 
dengan kurang dari apa yang dia katakan, mereka bersukacita dan bersukacita
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jangan lemah dalam mengejar orang. Jika Anda kesakitan, maka mereka akan 
menderita seperti Anda.}
Perang juga melelahkan mereka sebagaimana juga melelahkanmu, tetapi kamu orang-
orang beriman dibedakan atas orang-orang kafir dalam hal berikut:}
Dan kamu mengharapkan kepada Allah apa yang tidak mereka harapkan, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
{
Kamu dan mereka sama-sama kesakitan, tapi bedanya orang mukmin mengharapkan apa 



yang tidak diharapkan orang kafir. Orang-orang mukmin mengetahui saat mereka 
memasuki perang bahwa Allah bersama mereka dan Dialah yang membantu mereka dan 
siapa pun yang mati dari mereka pergi ke surga yang seluas langit dan bumi, dan 
inilah yang tidak diharapkan oleh orang-orang kafir. .
Kebenaran, Maha Suci Dia, menuntut kelompok mukmin yang akidahnya telah berakhir 
dengan percaya pada satu Allah ; Dia - Maha Suci Dia - menciptakan mereka, 
menciptakan mereka, dan kepada-Nya mereka kembali, dan masalah ini mengatur 
pergerakan hidup mereka; Dia - Maha Suci Dia - meminta mereka untuk memenuhi 
persyaratan tujuan ini, dan untuk mempertahankan keyakinan ini yang membuktikan 
kepada semua orang bahwa tidak ada tuhan - yaitu, tidak ada yang harus dipatuhi 
- dalam hal kecuali kebenaran, Kemuliaan menjadi kepada-Nya.
Dan ketika masalah ini mengatur orang, itu menyatukan kecenderungan mereka dan 
tidak bertentangan dengan gerakan mereka, dan mereka semua menjadi kooperator, 
mendukung, dan saling mendukung; Oleh karena itu, Allah menjadikan umat yang 
beriman sebagai umat terbaik yang dibawa keluar. Karena Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah utusan terbaik yang 
diutus kepada manusia, dan kebenaran meminta orang-orang beriman untuk memerangi 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik untuk membersihkan tambalan. iman, 
yang mengganggu gerak kehidupan.
Dan kebenaran memperlakukan ciptaannya sebagai manusia. Dia menciptakan mereka 
dan mengetahui sifat dan naluri mereka. Dia tidak menyebut mereka sebagai 
malaikat, melainkan menyebut mereka sebagai manusia, dan mereka cemburu, dan 
dari orang-orang non-Yahudi itulah masalah kepercayaan menjadi jelas bagi mereka 
sekali, dan keinginan mereka mengganggu ketenangan iman mereka lagi; Oleh karena 
itu, dia meyakinkan mereka bahwa jalan kepercayaan tidak diaspal dengan mawar 
dan mawar, melainkan diaspal dengan duri sehingga hanya mereka yang sabar dengan 
bencana dan kesengsaraan ini yang akan membawa pesan kebenaran di bumi.
Jika persoalannya berada di ujung thimam, yaitu mudah untuk dihadapi, tidak ada 
kesulitan dalam memperolehnya dan dipahami tanpa rasa sakit dan tanpa kesulitan, 
maka setiap orang akan mengklaimnya dan menjadi tidak aman untuk mengemban 
akidah.
Untuk alasan ini, Allah tidak memberikan kemenangan Islam terlebih dahulu. 
Sebaliknya, Dia membuat Islam pada awalnya lemah dan menindas. Penduduknya tidak 
bisa melindungi diri mereka sendiri, sehingga hanya mereka yang merasakan 
manisnya iman yang tidak akan sabar dengan siksaan ini, yang membuat mereka 
merasakan pahitnya penganiayaan dan beban siksaan dan penderitaan.
Allah SWT berfirman:
dan jangan goyah dalam mengejar orang
{yaitu, jangan lemah dalam tuntutan rakyat
dan kata}
dan jangan goyah dalam mengejar orang
{Dalam permintaan mereka, itu menunjukkan bahwa bangsa Islam tidak hanya 
dituntut untuk mempertahankan diri dari agresi, tetapi lebih untuk mencari 
orang-orang yang berdiri dalam menghadapi panggilan untuk mendisiplinkan mereka 
sampai mereka membiarkan orang-orang bebas memilih keyakinan.
Oleh karena itu, permintaan dari-Nya, Maha Suci Dia, adalah: Jangan menjadi 
lemah dan jangan lemah dalam permintaan orang-orang yang berdiri di hadapan 
panggilan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jika Anda menderita, mereka juga menderita seperti Anda menderita, dan Anda 
berharap kepada Allah apa yang tidak mereka harapkan.
{Dengan kata lain, jika rasa sakit perang dan persiapan untuk itu menimpa Anda, 
maka Anda juga memerangi orang-orang yang menderita oleh rasa sakit posisi dan 
perang dan persiapan untuk mereka; Anda dan mereka sama dalam merasakan rasa 
sakit, kesulitan, dan kelelahan, tetapi Anda tidak boleh kehilangan kekuatan, 
jadi jangan mengabaikannya; Karena itu adalah kekuatan tertimbang
Kamu tambahkan kepada mereka bahwa kamu mengharapkan kepada Allah apa yang tidak 
mereka harapkan
Dan segala sesuatu harus ditetapkan untuk tujuan mereka dan pahala untuk mereka
Tidak ada yang pernah mengatakan, "Ini sepadan."
Tidak ada yang mengabaikan masalah penghargaan untuk pekerjaan
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, mengatakan dalam menjelaskan 
persamaan ini sehingga pikiran akan menyadarinya dalam persiapan dan berperang 
dan dalam menahan rasa sakitnya:



{Katakan: Apakah Anda menunggu kami kecuali salah satu dari dua yang bagus?}
[At-Taubah: 52] Wahai orang-orang kafir, kamu harus tahu bahwa apa yang menanti 
kita adalah salah satu dari dua hal yang baik
Entah kami akan menang dan menaklukkanmu, atau kami akan mati syahid dan 
memenangkan akhirat
Dan bagaimana dengan menunggu orang-orang beriman melawan orang-orang kafir?
{Dan kami menunggu Anda bahwa Allah akan menimpa Anda dengan siksaan dari diri-
Nya atau dari tangan kita.}
[At-Taubah: 52] Kalau begitu, berat siapa yang paling penting dalam persamaan? 
Ini adalah beban orang percaya; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan janganlah lemah dalam mengejar rakyat; jika Anda menderita, maka mereka akan 
menderita seperti Anda menderita, dan Anda berharap mereka tidak akan kecewa.
{Janganlah kamu lemah wahai orang-orang yang beriman, atas permintaan manusia, 
karena mereka menderita sebagaimana kamu menderita, tetapi kamu memiliki beban 
yang lebih tinggi, yaitu kamu berharap kepada Allah apa yang tidak mereka 
harapkan.
Kebenaran itu ditambahkan pada masalah mendesak orang-orang beriman untuk 
mencari orang-orang kafir, dan bagaimana orang-orang mukmin meningkatkan orang-
orang kafir karena mereka berharap kepada Allah apa yang orang-orang kafir tidak 
berharap, maka Dia berfirman:}
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{Dia mengetahui semua rasa sakit yang menimpa orang mukmin, jadi jangan 
berpikir, hai orang beriman, bahwa Anda akan memiliki pahala yang akan hilang 
dari Anda; Duri yang kamu tusuk dalam pertempuran dihitung untukmu, dan Dia, 
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika Dia meninggalkanmu, menderita di depan 
orang kafir sebagaimana dia menderita.
Untuk kebijaksanaanlah Anda pergi berperang dan Anda yakin akan kemampuan iman 
Anda untuk menanggung konsekuensi dari agama ini
Pada otoritas Aisha, mungkin Allah akan senang dengan dia, dia berkata: 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:
Dan setelah kebenaran berbicara tentang pertempuran untuk mendukung agamanya, 
dia tidak menghalangi orang-orang beriman dari arahan yang juga memurnikan 
pergerakan kehidupan. Mengapa? Karena ia tahu bahwa orang-orang percaya padanya 
dan bergabung di bawah benderanya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan ia membuat jelas: majelis Anda, O orang 
percaya, di bawah bendera Islam memiliki konsekuensi , untuk Anda adalah yang 
pertama diterapkan untuk Allah aturan ‘s, dan tidak berpikir bahwa dengan iman 
dan menyatakan Islam untuk Allah dan mengikuti Rasulullah Allah , Anda telah 
mengambil sesuatu. Ini membedakan Anda dari ciptaan Allah lainnya . Seperti yang 
kami katakan, membela orang-orang kafir dan membela orang-orang munafik. Kami 
juga berkata kepadamu: Pertahankan dirimu; Karena seseorang mungkin masuk Islam 
dan kemudian berpikir bahwa Islam akan memberinya kesempatan untuk dibedakan 
atas orang lain, dan untuk orang seperti itu: Kami katakan tidak.
Oleh karena itu, ia membahas Messenger-nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan berkata kepadanya:}
Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar.
{(385) Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, agar 
kamu dapat memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi orang yang suka membantah ketika Dia 
berbicara tentang kebenaran, Maha Suci Dia , (105). Dia berbicara dalam 
kaitannya dengan kata kerja maksim dan jamak
Sebuah contoh mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan}
Ini adalah "biarawati komunitas", di mana wahyu Al-Qur'an membutuhkan banyak 
kekuatan yang hanya tersedia bagi orang yang memiliki kekuasaan atas seluruh 
alam semesta.
Dan marilah kita memberi contoh untuk itu, dan Allah memiliki contoh tertinggi
Kami menemukan bahwa kepala negara atau raja di negara mana pun mengeluarkan 
keputusan, dan dia berkata: "Kami, ini dan itu, mengeluarkan keputusan."
Dan raja atau presiden tahu bahwa dia bukan satu-satunya yang mengeluarkan 
keputusan, tetapi semua orang yang bekerja sama dengannya dan semua yang bekerja 
di bawah kepemimpinannya yang mengeluarkannya, jadi bagaimana dengan hak 
tertinggi, kemuliaan bagi-Nya? Oleh karena itu, ketika Yang Mahakuasa berbicara 



sehubungan dengan Dzat, ucapannya adalah dengan kata ganti individu:
{Akulah Allah , tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat Aku}
[Taha: 14] Kata ganti jamak tidak pernah datang ke sini, begitu pula nun al-
ta'zim datang ke sini.
Tetapi dalam ayat ini kita menemukan kebenaran yang mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar}
Dan kita melihat "biarawati pemujaan" jelas, karena Al-Qur'an adalah kalam Allah 
, dan wahyu Al-Qur'an membutuhkan kualitas yang saling memperkuat.
Maha Suci Dia sekali Dia berkata:
{Kami telah mengirimkan kepada Anda buku itu}
[Al-Ankabut: 47] Dan suatu ketika dia berkata:
{Kami telah menurunkan kepadamu kitab yang dibacakan kepada mereka}
[Al-Ankabut: 51] Dan untuk ketiga kalinya dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya 
adalah mengingat-Mu. Apakah Anda kemudian tidak mengerti?}
[The Prophets: 10] Apa tujuan pendaratan? Tujuan pendaratan adalah bahwa ada 
metode di bumi yang mengatur pergerakan kehidupan
Dan Al-Qur'an diturunkan kepada Rasul dan orang-orang yang beriman kepada 
risalah itu
Dan ketika kebenaran berkata:
{Kami mengirimkan kepada Anda}
Ini berarti tugas telah turun
Dan saat kita mendengar kata itu
{Kami menurunkan}
Jadi kita harus tahu bahwa segala sesuatu berasal dari kebenaran, kemudian turun 
kepada kita dari-Nya, Maha Suci Dia.
dan kata
{Kami menurunkan}
Hal ini menunjukkan bahwa suatu arah diturunkan, suatu arah yang diturunkan, dan 
sesuatu yang diungkapkan oleh arah yang diturunkan.
Buku ada di rumah
Dan yang menurunkannya adalah Allah
Dan orang yang diturunkan kepadanya adalah utusan Allah dan bangsanya
Apakah Allah SWT hanya menurunkan Kitab, atau apakah Dia mengungkapkan 
sebelumnya segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan hidup? Dan ketika 
kita membaca pepatah yang mulia ini:
{Anak Adam, kami telah menurunkan kepadamu pakaian dan bulu untuk menutupi dosa-
dosamu, dan pakaian takwa itu baik.}
[Al-A'raf: 26] Itu adalah pakaian yang datangnya dari atas; Jadi gunakan kata 
yang tepat
{Kami menurunkan}
Dan itu bukan hanya pakaian, tetapi juga menghiasi Anda, diambil dari bulu 
burung, karena itu adalah pakaian dan perhiasannya.
Kebenaran datang dengan standar kehidupan sebagai perlindungan dan kemewahan, 
dan setelah kebenaran itu terungkap pakaian takwa, yaitu kebaikan.
Pakaian pertama menutupi cacat fisik, dan pakaian takwa menutupi cacat moral dan 
etika, dan semua ini terungkap dari atas.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata, dan Kami telah menurunkan bersama mereka Kitab dan Neraca, agar manusia 
dapat melakukan pembalasan.}
[Al-Hadid: 25] Jadi, kata "miring" menunjukkan bahwa segala sesuatu yang datang 
kepada kita dari Kebenaran Yang Maha Esa, itu turun kepada kita dengan sesuatu 
yang memperlakukan materi dan tubuh kita, dan dengan sesuatu yang memperlakukan 
moral dan nilai-nilai kita. .
Dan kebenaran mengatakan dalam ayat yang akan kita bahas sekarang:}
kami telah menurunkan kepadamu buku itu
{Dan ketika buku itu dirilis, artinya masuk ke buku yang komprehensif, 
penghalang dominan atas semua buku lain, yaitu Al-Qur'an, bahkan jika itu.}
buku
{Ini disebut kitab suci yang diturunkan kepada setiap utusan Allah SWT
}
Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar.



{Kebenaran adalah hal yang teguh yang tidak ada kenyataan lain yang bertentangan
Sebagai contoh: Dalam kehidupan sehari-hari Anda, ketika Anda mengatakan sebuah 
kasus kebenaran, Anda menceritakan sebuah kenyataan yang terjadi, tidak peduli 
berapa kali Anda menceritakan rincian ini selama dua puluh tahun, mereka tidak 
berubah; Karena sesuai dengan kenyataan
Dan ketika Anda mengatakannya, Anda memunculkan kenyataan yang terjadi di depan 
Anda
Tetapi jika seseorang berbicara tentang kebohongan, itu tidak memiliki kenyataan
Apa yang akan menjadi posisinya? Dia akan menceritakan kasus itu sekali dalam 
gaya, dan jika seminggu berlalu, dia melupakan sebagian dari apa yang dia 
katakan pertama kali, dan menceritakan fakta-fakta lain, karena apa yang dia 
ceritakan tidak memiliki kenyataan; Oleh karena itu, dia mengatakan sesuatu yang 
berbeda dari apa yang dia katakan pertama kali, dan di sini pendengar tahu bahwa 
masalah ini salah
Jadi, kebenaran adalah hal yang teguh yang tidak pernah dipatahkan oleh 
kenyataan
Dan Allah menurunkan Kitab dengan kebenaran, yaitu, Dia menurunkannya dengan 
kasus-kasus yang pasti bahwa kebatilan tidak datang dari sebelumnya, sehingga 
itu tetap dan tidak dapat disangkal oleh kenyataan.
Dikatakan dalam hidup kita kepada siswa yang sukses dari gurunya: Kami telah 
memberi Anda tempat pertama di atas rekan-rekan Anda dalam kebenaran
Ini berarti bahwa siswa ini telah mengambil haknya karena dia pantas mendapatkan 
posisi ini
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia, adalah benar:
Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar.
{Dengan kata lain, wahyu dari buku untuk menguasai kami, Rasulullah Allah , 
untuk memberitahukan kepadanya, datang ambigu dan terkait dengan kebenaran dan 
tidak berangkat dari itu, dan bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah doa 's dan 
alaihissalam, keluarganya dan para sahabatnya, layak untuk diwahyukan kata-kata 
kepadanya.
Kehadiran makna di samping makna dalam Al-Qur'an adalah salah satu rahasia 
pancaran kata-kata Al-Qur'an, karena tidak bertentangan tetapi ditempatkan dalam 
kebijaksanaan Sang Pencipta untuk memperjelas makna bagi kita.
}
Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu menjadi hakim di 
antara manusia.
{Ini membuat jelas kepada kita bahwa pemerintah agama Islam, yang dipimpin oleh 
penguasa pertama, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, datang bukan hanya untuk hakim antara orang percaya di dalam 
dia, tetapi untuk menghakimi di antara orang-orang.
Salah satu syarat untuk memerintah antara orang-orang adalah untuk menegakkan 
keadilan dalam apa yang mereka perselisihan, sehingga tidak ada yang harus 
mengatakan: Ini adalah seorang Muslim, dan itu adalah seorang kafir. Karena kamu 
tidak menghakimi di antara orang-orang beriman saja, tetapi kamu menghakimi di 
antara orang-orang
Dan Anda, jika Anda menilai di antara orang-orang, penilaian yang konsisten 
dengan logika realitas dan kebenaran
Anda membuat orang yang diadili bersaksi bahwa agama Anda benar, ketika 
kebenaran ada bersama orang kafir, dan Anda menilai orang beriman dengan 
penilaian yang benar yang tidak adil meskipun itu adalah hukuman, orang kafir 
itu memukuli dirinya sendiri bahwa dia bukan dari orang-orang dari agama ini 
yang mengakui kebenaran dan menghakiminya bahkan jika itu bertentangan dengan 
seorang Muslim
Juga, seorang Muslim tahu ketika dia dihakimi berpihak pada seorang non-Muslim 
bahwa masalahnya bukanlah atribusi formal kepada Islam, melainkan masalah 
objektif, jadi tidak ada yang berpikir bahwa Islam telah datang untuk mendukung 
seorang Muslim daripada orang lain, tetapi Islam telah datang untuk membawa 
setiap orang dengan logika kebenaran, dan untuk menerapkan kepada semua orang 
pendekatan kebenaran Dan biarkan Muslim selalu berada di sisi kebenaran
Dan Allah Maha Kuasa memberikan hal ini untuk insiden kontemporer Rasulullah 
Allah
Dan fakta-fakta yang terjadi kontemporer dengan Rasulullah Allah adalah seperti 
surga beralih ke penilaian, kasus ini terjadi dan penghakiman terungkap, dan 
jika penghakiman datang diklasifikasikan dan jatuh dan mengungkapkan hanya 



sekali, kecelakaan itu bisa terjadi dan percaya memiliki penghakiman dan coba 
cari di buku
Tetapi jika penghakiman datang pada saat kejadian, itu berfokus pada hal itu, 
dan masalah itu membutuhkan penyerahan padanya. Karena telah terbukti, didukung 
dan didokumentasikan oleh fakta yang diterapkan
Dan hukum yang turun adalah :}
Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan benar, agar kamu memutuskan di 
antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan jangan 
berkhianat.
{
Dan ketika Yang Mahakuasa berkata “Aku melihatmu” atau “Mengajarimu”, maka kamu 
harus tahu bahwa ajaran Allah lebih dapat dipercaya daripada penglihatan 
manusiawimu, seolah-olah kamu mewakili apa yang Allah ajarkan kepadamu seolah-
olah diwujudkan dalam di depan Anda, dan bukan dengan mata di mana
Dan kejadian yang terjadi adalah: Ada seorang di Bani Dhafar, bernama Tu'ma bin 
Abairaq, dan Tu'mah mencuri perisai, dan baju besi ini untuk Qatada bin Al-
Nu'man.
Tohme takut dia akan menyimpan perisai di rumahnya, sehingga orang-orang akan 
tahu bahwa dia mencuri perisai itu
Tohme rupanya terkenal sebagai pencuri, jadi dia pergi ke seorang Yahudi dan 
menyimpan perisai itu bersamanya, dan perisai itu ada di dalam kantong yang 
halus.
Ketika "Tohme" membawanya keluar dan membawanya, tepung mulai berhamburan dari 
kain di kantong, dan dari tepung membentuk jejak di tanah ke rumah orang Yahudi, 
namanya adalah "Zayd bin Al-Samin." Tepung itu datang hingga sampai di rumah 
orang Yahudi, lalu mereka mengambilnya dan berkata: Ibn al-Samin mencurinya.
Di sini, Ibn al-Samin berkata: “Saya tidak mencuri perisai, tetapi saya 
mempercayakannya kepada saya.” Tohma bin Abiraq
Dan mereka pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, dan Banu Zafar, yang beragama Islam, dan Tu'ma bin Ubairaq, 
berasal dari antara mereka.
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, mengutus Rasul-Nya untuk mengubah 
pendekatan naluri manusia
Naluri manusia, menurut impulsif dan kepicikannya, mungkin membayangkan bahwa 
menghakimi seorang Muslim dan membebaskan seorang Yahudi adalah kelemahan umat 
Islam.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menegakkan masalah dengan keadilan, maka Dia 
menurunkan kepada Rasul-Nya:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu 
memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, 
dan jangan kamu berkhianat.}
[An-Nisa': 105] Artinya, jangan katakan: Ini adalah seorang Muslim dan tidak 
benar bagi kami untuk melampirkan padanya kejahatan yang dia lakukan agar tidak 
menjadi penghinaan baginya, dan tidak takut bahwa kepala orang Yahudi akan 
bangkit; Karena ada pencuri yang muncul di antara kaum muslimin
Merupakan suatu kehormatan bagi Islam untuk menghukum siapa pun yang melakukan 
kesalahan, karena selama dia berafiliasi dengan Islam, dia harus mempertahankan 
afiliasi ini.
Menghukum seorang Muslim karena suatu kesalahan adalah kesaksian Islam bahwa dia 
tidak datang untuk memuji seorang Muslim
Dan setiap Muslim harus tahu bahwa dia masuk Islam karena Islam
Beberapa orang yang dangkal telah melihat ucapannya yang jujur:}
dan jangan menjadi musuh bagi pengkhianat
{Mereka berkata: Jika ada pencuri, pengkhianat, atau pengeksploitasi 
kekuasaannya, tinggalkan dia dan jangan memandangnya dan jangan berbalik agar 
dia tidak membuatmu lelah.
Dan untuk ini kami berkata: Tidak, maka Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, 
berfirman:}
dan jangan menjadi musuh bagi pengkhianat
{Dan "lam" di awal "pengkhianat" adalah untuk kepemilikan, artinya kebenaran 
memerintahkan Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, untuk 
tidak mengambil sikap mendukung pengkhianat, melainkan dia harus berjuang demi 
kebenaran.
Para ulama mencoba mendekatkan jarak dan berkata: Mungkin tidak ada yang akan 



memperhatikan masalah kesalahan dan itu di sini untuk kemanfaatan, sehingga 
dilarang bagi seorang Muslim untuk berdiri dalam posisi yang menguntungkan 
seorang pengkhianat, melainkan ia harus melawan. pengkhianat dan tidak 
bersamanya.
Lam di sini berarti "tentang".
Seolah kebenaran berkata:}
dan jangan menjadi musuh bagi pengkhianat
{
Artinya, jangan, wahai Muhammad, membela para pengkhianat
Mengapa kebenaran tidak mengatakan "tentang" bukannya "lam"? Kami katakan: 
Tujuan membela lawan adalah untuk mengatasi urusannya dan menjadi miliknya dan 
bukan melawannya, jadi kebenaran datang dengan "lam" di sini untuk mengetahui 
tujuan "an" dengan jelas.
Kesalahan itu berguna bagi seorang Muslim untuk tidak menguntungkan seorang 
pengkhianat, jadi masalahnya bukan untuknya, dan karena itu kebenaran datang 
dengan itu, penjelasan dan singkat, sehingga kita tahu bahwa Rasul-Nya tidak 
akan berdiri di sisi pengkhianat dan tidak akan memberinya apa yang 
menguntungkannya.
Itulah sebabnya para ulama berkata: Lam di sini berarti “pada.”
Dan Al-Qur'an mengandung banyak hal seperti itu
Dan beberapa orang berkata: Mengapa dia tidak memberikan kata yang jelas yang 
membuat kita tahu artinya secara langsung? Dan kami katakan: Pengamatan di sini 
berguna untuk mengetahui di baris mana Al-Qur'an dan Rasul yang berkomunikasi 
dengan Tuhannya berdiri, misalnya, perkataannya yang benar:
{Jika mereka Taatlya wahyu Kami yang jelas, kata mereka, tetapi seorang pria 
yang ingin Hama menghalangi apa yang disembah nenek moyangmu dan apa yang mereka 
katakan Hama tetapi kebohongan yang dibuat-buat dan mengatakan orang-orang yang 
kafir berhak atas apa yang datang kepada mereka kecuali bahwa Hama menunjukkan 
sihir }
[Saba:43] Orang yang mengatakan itu adalah orang-orang yang kafir, dan apa yang 
dia katakan adalah benar
Dan sebagian orang beranggapan bahwa logika mengharuskan orang-orang kafir untuk 
mengatakan: Kamu adalah keajaiban yang nyata
Dan seolah-olah ayat itu: Dan ketika ayat-ayat Kami yang jelas dibacakan, orang-
orang kafir mengatakan yang sebenarnya, ketika itu datang kepada mereka, kamu 
adalah sihir yang nyata.
Mari kita perhatikan bahwa mereka tidak mengatakan yang sebenarnya, tetapi 
mereka mengatakan yang sebenarnya
Dan mereka tidak mengatakan itu dengan sebenarnya, melainkan mereka mengatakan 
satu sama lain
Dan "Haqq" di sini diperbarui, bukan ditujukan
Mereka berkata tentang dia: Ini adalah sihir yang jelas
Ada ayat lain di mana kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: Andaikata itu 
baik, mereka tidak akan mendahului kami.}
[Al-Ahqaf:11] Dan orang-orang yang mengatakan di sini adalah orang-orang yang 
kafir
Dan yang dikatakan kepada mereka adalah orang-orang yang beriman
Artinya: Orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: Jika Islam 
itu baik, kamu tidak akan mendahului kami kepadanya.
Tetapi kebenaran, Maha Suci-Nya, menyebutkannya: "Jika itu baik, mereka tidak 
akan mendahuluinya." Hal ini menunjukkan bahwa mereka mengatakan bahwa di 
hadapan orang-orang beriman, mereka justru saling bertukar ucapan ini di antara 
mereka sendiri.
Jika tidak, jika kata-kata orang-orang kafir itu untuk orang-orang yang beriman, 
konteksnya akan mengharuskannya menjadi: Jika itu baik, Anda tidak akan 
mendahului kami untuk itu.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
dan mohon ampun kepada Allah
{(/386) Dan mohon ampun kepada Allah , karena Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang (106) Perintah untuk meminta maaf datang dari adanya keraguan antara 
dukungan Muslim atau dukungan Yahudi.
Dan siapa yang memberi perintah itu adalah hak Allah , Maha Suci-Nya, bagi 
Rasul-Nya, dan tidak ada keberatan atau dendam kepada Tuhan kita untuk 



membenarkan suatu hal bagi kita.
Atau bahwa setiap wacana warna ini diarahkan untuk orang yang membuat masalah 
subjek dari tawar-menawar dengan Rasulullah Allah , semoga Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, sebagai mengatakan dari “Bani Zafar ”ketika 
mereka ingin agar Rasul tidak menghakimi pencuri di antara mereka, dan mereka 
mempertanyakan Islam
Oleh karena itu, kebenaran perintah orang-orang yang berbicara kepada Rasulullah 
Allah tentang hal ini untuk mencari pengampunan, atau untuk Messenger untuk 
mencari pengampunan dari Allah bagi mereka; Karena mereka tidak mengatakan itu 
kecuali dengan keinginan agar urusan kaum muslimin tidak terbongkar
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Dan jangan berdebat atas nama mereka yang menyunat dirinya sendiri.}
(387) Dan janganlah kamu memperdebatkan orang-orang yang menyunat dirinya 
sendiri, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat itu (107).
Tapi dia ingin menyelesaikan masalah seperti itu; Tidak ada argumen tentang 
mereka yang menyunat dirinya sendiri
Dan kontroversi, seperti yang kita tahu, adalah pertengkaran
Dan ketika seseorang memelintir sesuatu, seperti jika dia membawa beberapa 
rambut, wol, atau serat, dan mengepangnya untuk membuat tali, dia memelintir 
benang ini untuk memperkuatnya dan membuatnya tidak rapuh dan tunduk pada 
tarikan dan tarikan.
Begitu pula dengan kedua lawannya. Masing-masing dari mereka ingin memperkuat 
argumennya, maka ia berusaha keras untuk memperkuatnya dengan metode apa pun 
yang diinginkannya dari metode ucapan dan melodi atau gaya kefasihannya.
Karena itu datanglah perintah kepada Rasul: Jangan kuatkan kedudukan orang yang 
menipu dirinya sendiri
Dan ketika Al-Qur'an berubah dari mengkhianati diri mereka sendiri menjadi 
"mengkhianati diri mereka sendiri", ini pasti memiliki arti yang besar; Karena 
pengkhianatan adalah mengambil apa yang tidak benar
Mungkin saja seseorang mengkhianati orang lain, tetapi apakah masuk akal bagi 
seseorang untuk mengkhianati dirinya sendiri? Proses seperti itu membutuhkan 
rekayasa besar, karena seseorang dapat mengkhianati dirinya sendiri kepada orang 
lain demi dirinya sendiri, atau untuk memberikan dirinya sendiri nafsu dan dosa 
yang hukumannya, dan ini adalah pengkhianatan jiwa; Karena seseorang dalam 
situasi seperti itu mengabaikan hukuman di masa depan dengan keinginan yang 
cepat dan mendesak
Dengan demikian kita melihat bahwa orang yang mengkhianati rakyat berarti 
mengkhianati - secara implisit - kepentingannya sendiri
Dan jika seseorang mengkhianati dirinya sendiri, ini tidak mudah dan membutuhkan 
pemalsuan. Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Dan jangan berdebat atas nama orang-orang yang mengkhianati diri mereka 
sendiri, karena Allah tidak menyukai pengkhianat yang berdosa.}
Dan ayat yang berbicara sebelumnya tentang keadaan ini tidak datang dengan kata 
“khawain”, melainkan datang bersama para pengkhianat, dan disinilah kebenaran 
datang dengan kata “khawan”.
Dan di dalamnya ada perbedaan antara "pengkhianat" dan "pengkhianatan", karena 
pengkhianat menghasilkan pengkhianatan sekali, sedangkan pengkhianat 
menghasilkan pengkhianatan berulang kali.
Atau maknanya adalah: pengkhianat itu berasal darinya pengkhianatan dalam hal 
kecil, dan pengkhianat itu berasal darinya dalam hal besar.
Jadi
Satu kali muncul berlebihan dalam pengulangan tindakan, dan yang lainnya 
berlebihan dalam tindakan
Karena kebaikan Allah maka dia tidak mengatakan “pengkhianat”; Karena 
pengkhianat adalah orang yang berkhianat untuk sementara waktu dan urusan 
selesai, dan Allah tidak mengeluarkannya dari lingkaran persembunyian kecuali 
dia mengambil pengkhianatan tentu saja, kebiasaan dan profesi.
Seorang wanita datang ke tuan kita Omar - mungkin Allah akan senang dengan dia - 
seorang wanita yang mengambil anaknya dengan mencuri, dan Omar - mungkin Allah 
akan senang dengan dia - ingin menjatuhkan hukuman pada anak itu, sehingga ibu 
berteriak mengatakan: O Amirul Mukminin, demi Allah , dia melakukan ini hanya 
kali ini.
Umar berkata: Kamu berbohong
Demi Allah , Allah tidak akan mengambil seorang budak untuk pertama kalinya



Oleh karena itu mereka berkata: Jika diketahui suatu keburukan pada diri 
seseorang, maka hal itu akan terungkap dan menjadi jelas
Ketahuilah bahwa dia memiliki saudara perempuan; Allah tidak dapat mengungkapkan 
keburukan yang pertama; Karena Dia, Maha Suci-Nya, suka menyembunyikan hamba-
Nya, maka Dia menyembunyikan hamba itu berulang-ulang, kemudian hamba itu terus 
melakukan kejahatan, dan Allah mengungkapkannya:}
Allah tidak menyukai pengkhianat yang berdosa
{Dan dosa adalah dosa terburuk
Dan orang-orang yang pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
untuk bersyafaat dengan dia untuk Ibn Abiraq sehingga Messenger akan menilai dia 
melawan Yahudi, mengapa mereka melakukan itu?
Karena mereka takut seorang Muslim akan terungkap dan seorang Yahudi akan 
dibebaskan, mereka malu akan hal ini terjadi, dan Al-Qur'an membahas masalah ini 
untuk membawa alasan yang menyerukan mereka untuk melakukan ini dan 
menghilangkan tindakan seperti itu. dari pendiriannya, maka dia berkata:}
Mereka meremehkan manusia, dan mereka tidak meremehkan Allah .
{/ (388) orang-orang yang meremehkan tidak menghina Allah dan bersama mereka 
karena tidur tidak senang untuk mengatakan adalah Allah termasuk perimeter kerja 
(108) Mereka meminta kepolosan di depan orang-orang yang "rasa" tidak melakukan 
pencurian, tetapi Anda memiliki apa yang dimiliki orang oleh Allah tentang 
mereka?
Dia, Maha Suci-Nya, lebih berhak untuk itu daripada manusia
Jika Anda ingin membutakan penghakiman bumi, Anda tidak akan buta terhadap 
penghakiman langit
Masalah ini harus mengatur pergerakan orang beriman, jadi jika seseorang yang 
dikaitkan dengan Islam berpikir untuk melakukan sesuatu yang membuat Allah murka 
, dia harus berpikir: Jika saya melakukan itu, saya akan mengekspos diri saya, 
atau anak-anak saya, atau keluarga saya , atau Muslim. . Sesuatu yang 
mencemarkan kaum muslimin, melainkan dia harus mengambilnya dan menghentikannya 
dari melakukannya
Dan kami katakan kepada orang-orang yang bersembunyi dari manusia: Anda tidak 
bersembunyi dari manusia, dan Anda tidak meremehkan Allah ; Jadi Anda tidak aman 
di negara bagian
{Mereka meremehkan manusia, dan mereka tidak meremehkan Allah , dan Dia bersama 
mereka ketika mereka menyembunyikan apa yang tidak mereka sukai dari 
perkataannya.}
Dan dia “menginap” artinya dia melakukan perintahnya di malam hari; Karena 
orang-orang biasa bermalam di rumah mereka, dan arti "semalam" adalah membuat 
petak di rumah pada malam hari, dan setiap tindakan secara rahasia disebut 
"malam", meskipun itu di siang hari bolong, dan tidak ada seseorang tidur secara 
sembunyi-sembunyi kecuali dengan keinginan untuk disingkirkan dari mata para 
peramal
Kami berkata kepadanya: Anda melepaskan mata yang seperti Anda, tetapi mata 
abadi, yang merupakan mata kebenaran, Anda tidak akan dapat melakukannya.
{Mereka meremehkan orang-orang, dan mereka tidak menganggap enteng dari Allah , 
dan Dia bersama mereka karena mereka menyembunyikan kalimat-kalimat Allah yang 
tidak mereka setujui.}
[An-Nisa': 108] Ketika kita mendengar kata “amplop”, ketahuilah bahwa 
dikelilingi adalah pengepungan lautan yang mengelilingi yang tertutup, 
sedemikian rupa sehingga dia tidak dapat melepaskan diri darinya pengetahuan 
tentang keadaannya di mana dia berada. Dia juga tidak dapat melepaskan diri 
darinya dengan uang dan akibatnya, karena Dia, Maha Suci-Nya, adalah pengetahuan 
yang mencakup semua karena Dia adalah Zat yang darinya tidak ada sesuatu pun 
yang disembunyikan. Lautan kekuatan, dan tidak ada yang bisa melarikan diri 
darinya di luar
Dan Kemuliaan-Nya Maha Mengetahui semua partikel dan rincian alam semesta, dan 
Dia adalah Yang Mahakuasa di atas segala sesuatu
Jika kita mendengar kata “lingkungan”, maka maknanya adalah bahwa Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, meliputi apa yang mengelilingi-Nya dengan pengetahuan dari semua 
bagiannya, dan bagian-bagiannya tidak bisa lepas dari pengetahuan tentang 
kebenaran.
Dan Allah SWT meliputi segala sesuatu dengan kekuatan, dan dia tidak bisa lepas 
dari takdirnya dengan balasan yang benar
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:



{Lihatlah, kamulah yang memperdebatkan mereka dalam kehidupan dunia ini.}
(/ 389) Di sini Anda Jadltm mereka dalam kehidupan ini, itu berpendapat Allah 
mereka pada Hari Kebangkitan atau berada di atas mereka sebagai agen (109) Orang 
yang berdebat putra Aberk dia ingin membebaskan namanya di depan orang dan 
mengutuk orang Yahudi, dan bahwa dia telah berdebat di depan manusia untuk 
manusia, Apakah masalah ini akan berakhir dengan mudah? Tidak; Karena dunia 
bukanlah tempat pahala
Mengingat dia lolos dari hukuman manusia, apakah dia akan lolos dari hukuman 
Allah di akhirat? Tidak, maka orang yang berargumentasi ingin dibutakan oleh 
pengadilan bumi, dan dia tidak akan dapat dibutakan oleh keputusan yang benar, 
dan dia tidak akan menemukan seorang pun untuk berdebat tentang kesalahan 
seperti itu pada hari kiamat. .
Dan tidak hanya itu, tetapi kebenaran menambahkan ayat:
{Atau siapa agen mereka}
Artinya, siapa yang kemudian dapat menjadi wakil dari orang-orang ini pada Hari 
Kebangkitan?
Dan kita tahu bahwa agen adalah orang yang bijaksana yang dipilih oleh beberapa 
orang untuk dapat membujuk orang-orang di depannya
Siapa yang dapat melakukan pekerjaan ini di hadapan Allah ? Bukan siapa-siapa
Maka kebenaran berkata:
{Dan barang siapa berbuat zalim atau menganiaya dirinya sendiri lalu memohon 
ampun}
(390) Dan barangsiapa berbuat jahat atau kesalahan dirinya sendiri dan kemudian 
mencari Allah ‘s pengampunan akan menemukan Allah Pengampun lagi Maha Penyayang 
(110) dan Allah SWT menciptakan mereka ketika Dia menciptakan mereka. Itulah 
sebabnya dia tidak ingin mengusir orang berdosa dari lingkaran kekuasaan dan 
rahmatnya, tetapi dia - Maha Suci Dia - mengatur pertobatan orang berdosa untuk 
melindungi masyarakat dari penyebaran kejahatannya.
Jika setiap orang yang melakukan dosa luput dari rahmat Allah , masyarakat akan 
menderita dari kejahatan orang tersebut, dan semua tindakannya akan menjadi 
kutukan yang menyebarkan kejahatan di masyarakat.
Oleh karena itu, taubat dari Allah , yang sah dan diterima, merupakan 
perlindungan bagi manusia dari keganasan orang-orang yang melakukan dosa 
pertama.
Dengan demikian, taubat datang untuk melindungi manusia dari keganasan orang-
orang durhaka yang dimulai dengan satu kemaksiatan.
Mereka yang berdiri dalam upaya untuk membebaskan "Ibn Abayrak" dibagi menjadi 
dua bagian: sumpah dalam pikirannya adalah untuk membebaskan Ibnu Ubayrak, dan 
sumpah dalam pikirannya tidak untuk mengekspos seorang Muslim.
Dan kedua bagian telah berdosa
Tapi apakah rasa bersalah ini membuat mereka keluar dari Allah 's rahmat?
Tidak, kemuliaan bagi-Nya berkata:
{menemukan Allah Maha Pengampun, Penyayang}
Dan kebenaran memaafkan yang penting
Kedua bagian itu menjadi wajib untuk melakukan perbuatan baik setelah Rasul 
menjelaskan kepada mereka, dan mereka memahami arti kebenaran.
Kemuliaan bagi Dia, Dia membuat mereka di jajaran iman, dan Rasulullah Allah 
dihakimi “Ibnu Abirak” mendukung Yahudi, dan setelah itu “Ibnu Abirak” murtad, 
dan pergi ke Mekkah, disertai dengan kebiasaan pengkhianatan , jadi dia menggali 
tembok di atas seorang pria untuk mencuri barang-barangnya, dan tembok itu 
menimpanya dan dia mati
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, set standar, sehingga siapa pun yang melakukan 
dosa atau kesalahan dirinya dengan dosa dan kemudian mencari Allah pengampunan 
‘s akan menemukan Allah Pengampun lagi Maha Penyayang.
Kita perhatikan bahwa beberapa orang yang dangkal tidak memahami dengan baik 
perkataan yang benar:
{Dan barangsiapa berbuat jahat atau kesalahan dirinya sendiri dan kemudian 
mencari Allah pengampunan 's akan menemukan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang}
Mereka bertanya: Bukankah orang yang melakukan perbuatan buruk itu menganiaya 
dirinya sendiri? Kami mengatakan: Keakuratan Al-Qur'an menjelaskan kepada kami 
artinya; Arti dari perbuatan jahat yang merugikan orang lain dengan perbuatan 
ini adalah bahwa dia bukanlah orang yang melakukan sesuatu yang hanya merugikan 
dirinya sendiri; Barang siapa mencuri, membunuh, atau menyerang orang lain 



dengan pencemaran nama baik, pemukulan, atau penghinaan, perbuatan tersebut 
adalah melakukan kejahatan; Kejahatan adalah perbuatan yang dibenci orang, dan 
dikatakan: Fulan adalah orang yang jahat, artinya dia bertemu orang dengan apa 
yang mereka benci.
Tetapi orang yang minum anggur mungkin terisolasi dari orang-orang. Dia tidak 
melakukan pelanggaran apa pun kepada siapa pun, tetapi telah menganiaya dirinya 
sendiri; Karena seorang muslim wajib memiliki perwalian atas dirinya juga, dan 
pendekatan melindungi muslim bahkan dari dirinya sendiri, dan melindungi jiwa 
dari pemiliknya, dengan bukti bahwa kami mengambil orang yang membunuh orang 
lain dengan hukuman, dan juga Allah melarang surga dari bunuh diri dengan bunuh 
diri
Jadi, kita melihat perlindungan kurikulum bagi manusia dan bagaimana kurikulum 
itu mengelilinginya dari semua sisi; Karena manusia adalah individu bagi alam 
semesta Allah , dan kebenaran menuntut setiap individu untuk melindungi dirinya 
sendiri
Jika dia melakukan kejahatan, yaitu merugikan orang lain, maka ini disebut 
"buruk."
Adapun bila ia melakukan perbuatan yang merugikan dirinya sendiri, maka ini 
adalah kezaliman jiwa:
{Siapa jika mereka melakukan cabul atau menganiaya diri mereka sendiri dengan 
Allah dan meminta pengampunan atas dosa-dosa mereka dan mengampuni dosa tetapi 
Allah tidak bersikeras apa yang mereka lakukan tinggi dan mereka tahu}
[Surat Al-Imran: 135] Apakah perbuatan keji bertentangan dengan pemanjaan diri?
Itu juga merupakan penghinaan bagi orang lain, tetapi ketidakadilan diri adalah 
tindakan yang menyinggung jiwa seorang diri
Atau bahwa seseorang melakukan perbuatan buruk dan menikmati dirinya sendiri 
dengan itu untuk sesaat dan tidak membayangkan hukuman yang berat di akhirat.
Anda mungkin menemukan seseorang melakukan kemaksiatan untuk mencapai kesenangan 
orang lain, misalnya, saksi palsu yang memberikan hak seseorang kepada manusia 
lain dan tidak mengambil apa pun untuk dirinya sendiri, melainkan menjual 
agamanya untuk dunia lain, dan sabda Rasul, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, berlaku untuknya: Seorang pria beriman dan 
pergi di sore hari sebagai orang kafir, atau di malam hari beriman dan menjadi 
kafir, ia menjual agamanya. untuk tawaran dunia.”
}
Dan barangsiapa berbuat jahat atau kesalahan dirinya sendiri dan kemudian 
mencari Allah pengampunan ‘s akan menemukan Allah Pengampun lagi Maha Penyayang.
{ Allah adalah memaafkan dan penuh belas kasihan selama-lamanya, dan hamba 
bertobat melihat Allah pengampunan dan belas kasihan 's
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan barang siapa yang menghasilkan dosa, dia yang mendapatkannya.
{ (/391) Dan barang siapa mengerjakan dosa, maka ia hanya mengerjakannya untuk 
dirinya sendiri, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Karena berbuat 
baik adalah proses bawaan dalam diri seseorang yang tidak membuatnya malu, 
tetapi kejahatan selalu merupakan proses yang membuat seseorang malu. Karena itu 
dia suka melakukannya secara sembunyi-sembunyi, dan itu perlu dibuat-buat oleh 
manusia
Mari kita berikan contoh ini untuk memperjelas - dan Allah memiliki cita-cita - 
kita menemukan seorang pria melihat ketampanan istrinya dengan semua 
kemampuannya, tetapi jika dia melihat yang lain tanpa mahramnya, dia melakukan 
operasi untuk menipu fakultas. dari jiwa sehingga dia bisa mengintip untuk 
melihat wanita ini
Dia mencoba menipu dan berpura-pura menguping apa yang bukan miliknya
Itulah mengapa dikatakan tentang halal: itu adalah "keuntungan" dan dikatakan 
tentang yang dilarang: itu adalah "perolehan".
Jika Al-Qur'an datang untuk perbuatan jahat dan mengatakan "memperoleh perbuatan 
buruk," ini adalah sesuatu yang patut diperhatikan. Seseorang mungkin melakukan 
perbuatan buruk dan menyesalinya segera setelah dia menyelesaikannya, jika dia 
dari orang-orang baik.
Tetapi jika seseorang melakukan dosa dan senang dengan itu, seolah-olah itu 
memberinya keuntungan, dan dia bangga karenanya, melupakan bahaya besar yang 
akan dia hadapi di Hari Kebangkitan dan nasib hitam. Dia ingat dia menggigil dan 
meminta Allah mengampuni 's
{Dan siapa pun yang melakukan dosa, dia mendapatkannya dari dirinya sendiri}



Berhati-hatilah, hai manusia, untuk berpikir bahwa ketika Anda menganiaya 
seseorang dengan perbuatan jahat, Anda telah mendapatkan dunia; Demi Allah , 
seandainya si penindas mengetahui apa yang telah Allah siapkan untuk si 
tertindas, niscaya dia mengira musuhnya akan menindasnya
Saya mengutip contoh ini untuk memperjelas - dan Allah selalu memiliki contoh 
tertinggi - anggaplah seorang pria memiliki dua putra
Seorang anak datang dari mereka dan memukul saudaranya atau menculik sesuatu 
yang dimilikinya, dan sang ayah melihat kejadian ini, jadi di mana hati sang 
ayah dan dengan siapa? Sang ayah berdiri bersama yang tertindas, dan mencoba 
menyenangkannya. Jika saudara laki-laki yang tidak adil telah mengambil darinya 
sesuatu yang setara dengan sepuluh piaster, maka sang ayah memberi ganti rugi 
kepada anak yang dianiaya itu dengan sesuatu yang setara dengan seratus piaster.
Penindas hidup dalam kesedihan, dan jika dia tahu bahwa ayahnya akan menghormati 
saudaranya yang tertindas, dia tidak akan pernah menganiaya dia.
Jadi ketidakadilan adalah puncak kebodohan
Di antara paradoks yang diriwayatkan adalah paradoks yang mengatakan: Jika Anda 
harus ghibah, maka ghibahlah orang tua Anda.
Dan pendengar harus mengatakan: Bagaimana ayah dan ibu saya menggunjing? Pemilik 
paradoks berkata: Orang tua Anda lebih berhak atas perbuatan baik Anda, jadi 
daripada memberikan perbuatan baik Anda kepada musuh Anda, carilah orang yang 
Anda cintai dan berikan mereka perbuatan baik Anda.
Alasannya adalah: Jangan bodoh, Anda ghibah, karena Anda hanya menggunjing 
tentang permusuhan, dan bagaimana Anda memberikan perbuatan baik Anda kepada 
musuh Anda, yang merupakan hasil dari perbuatan Anda? Dan kami tahu apa yang 
dilakukan oleh tuan kami Al-Hasan Al-Basri, ketika dia diberitahu bahwa 
seseorang telah memfitnahnya.
Jadi dia mengirim ke fitnah sepiring kurma basah dengan seorang utusan, dan dia 
berkata kepada utusan itu: Pergilah dengan hidangan ini untuk si fulan dan 
katakan padanya: Beritahu tuanku bahwa Anda memfitnahnya kemarin, jadi Anda 
memberinya amal shaleh, dan amal shaleh kalian pasti lebih berharga dari pada 
basah kuyup ini
Dalam hal ini klarifikasi yang cukup untuk mengecam fitnah
}
Dan barang siapa berbuat dosa, maka ia melakukannya hanya untuk dirinya sendiri, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
{Dan kita tahu bahwa jika salah satu atribut kebenaran termasuk dalam bentuk 
entitas, yaitu didahului oleh "adalah", maka jangan mengambil "adalah" sebagai 
deskripsi tentang apa yang terjadi di masa lalu, tetapi untuk mengatakan “dulu 
dan sekarang.”
Mengapa? Karena Allah itu abadi, Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang, sebelum ada 
Maha Pengampun atau Penyayang; Allah tidak termasuk kaum non-Yahudi, dan sifat-
sifat-Nya tetap. Karena waktu dalam peristiwa berubah hanya untuk orang bukan 
Yahudi, dan misalnya, kita menemukan bahwa salah satu manusia sehat di satu 
waktu dan sakit di lain waktu.
Oleh karena itu, bentuk masa depan tidak berangkat dari masa lalu, kecuali untuk 
pemilik bangsa-bangsa lain
Demikian juga, future tense tidak menyimpang dari present tense kecuali di non-
Yahudi
Dan selama Allah -lah yang berubah dan tidak berubah, tidak ada waktu yang akan 
mengubahnya. Sebaliknya, Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang, dan Dia masih Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.
Demikian juga, pengetahuan Allah itu abadi, dan kebijaksanaan-Nya tidak terbatas
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan barang siapa mengerjakan dosa atau dosa
{ (/392) Dan barang siapa berbuat dosa atau dosa kemudian menyalahkan orang yang 
tidak bersalah, maka dia telah menanggung fitnah dan dosa darinya, seperti yang 
mereka katakan: Ya, aturan teksnya jelas (112). Kami berbalik untuk menemukan 
bahwa siswa telah mengatur subjek dan mengangkat objek, dan kami memperbaiki 
kesalahan untuknya, bahwa dia tidak bermaksud, melainkan melupakan aturan dan 
tidak memintanya.
Kami terus memperbaiki kesalahannya sampai dia mengingat aturan tata bahasa, dan 
dengan pelatihan, penguraian menjadi fakultas bagi siswa, sehingga dia tidak 
membuat kesalahan.
Dan dosa - lalu - adalah kesalahan yang tidak disengaja



Adapun dosa, itu disengaja
Jadi bagaimana jika seseorang menyalahkan orang lain atas dosa yang dia lakukan 
atau dosa yang dia lakukan?
Apa hukum Allah tentang itu?
{Dan siapa pun yang melakukan dosa atau dosa dan kemudian menyalahkan orang yang 
tidak bersalah telah menanggung fitnah dan dosa yang nyata.}
[An-Nisa: 112] Dia telah melakukan dosa atau dosa, dan saya berharap dia puas 
dengan ini, tidak, dia ingin meningkatkan kejahatan dengan melakukan kejahatan 
kedua dengan melemparkan dosa atau dosa pada orang yang tidak bersalah, karena 
dosanya berlipat ganda, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Jadi dia menanggung fitnah dan dosa nyata.}
Dan penggunaan yang benar di sini dari kata "ketahanan" dan bukan "membawa" 
meyakinkan kita bahwa ada obat, penderitaan dan kesulitan bagi seseorang untuk 
menanggung beban berat ini; Kejahatannya adalah dua kejahatan, bukan satu, dia 
melakukan dosa dan melemparkannya ke orang yang tidak bersalah, dan pelakunya 
menyesal melakukannya sekali, dan juga menyesal melampirkannya kepada orang yang 
tidak bersalah.
Jadi itu adalah beban di pundaknya
Dan kita tahu bahwa pada saat ini manusia terjerumus ke dalam hiruk-pikuk 
permusuhan; Mudah baginya untuk melakukan kemaksiatan, tetapi setelah amarahnya 
reda, penyesalan datang padanya.
Benar berkata:
{Bacalah kepada mereka berita tentang putraku Adam tepat karena lebih dekat 
dengan persembahan salah satu dari mereka, pabrik peleburan menerima dari yang 
lain, kata Oguetlink, tetapi Allah menerima dari orang-orang yang saleh}
[Al-Ma'idah: 27] Abel - kemudian - bertanya kepada Kain: Apa salahku dalam hal 
itu, karena Allah yang menerima pengorbanan, bukan aku, jadi mengapa kamu 
menjemputku? Pepatah bijak melanjutkan:
{Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak 
akan mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, karena saya takut 
kepada Allah }
[Al-Ma'idah: 28] Dan apa yang dikatakan kebenaran setelah itu:
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya, jadi dia membunuhnya, jadi 
dia menjadi salah satu yang kalah.}
[Al-Ma'idah: 30] Seolah-olah masalah membunuh itu proses yang sulit dan tidak 
mudah, dan butuh perjuangan
Misalnya: Tidak ada yang akan mengatakan: "Saya mematuhi tali," tetapi ada yang 
mengatakan: "Saya mematuhi besi."
Amarah amarah membuat Kain lupa segalanya pada saat kejahatan, dan setelah itu 
terjadi, dan amarah amarah yang menutupi timbangan nilai mereda, disini 
timbangan nilai tampak terang di jiwa.
Oleh karena itu, kami menemukan seseorang yang melakukan kejahatan, dan kemudian 
menyerahkan diri ke polisi, dan dia melakukannya karena hiruk pikuk kejahatan 
telah berakhir dan cahaya timbangan nilai telah muncul.
Dengan demikian, kami memahami kebenaran:
{Jadi dia menanggung fitnah dan dosa nyata.}
Ini menunjukkan bahwa barangsiapa melakukan kejahatan dan kemudian menuduh orang 
yang tidak bersalah melakukan dosa, dia melakukan tindakan yang membutuhkan 
kesulitan dan jiwanya bertengkar sekali dengan penyesalan; karena dia melakukan 
kejahatan itu, dan dia bertengkar dengan dirinya sendiri untuk kedua kalinya 
karena dia menyalahkan orang yang tidak bersalah atas kejahatan itu; Jadi dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Jadi dia menanggung fitnah dan dosa nyata.}
Dan satu jam kita mendengar kata “bahtan” seperti yang diambil dari artikel 
“baht”
Dan fitnah adalah hal yang mengherankan orang yang melakukannya
Contohnya adalah ucapannya yang benar dalam menjelaskan kasus tuan kita Ibrahim 
dengan Nimrud, di mana Yang Mahakuasa berkata di lidah tuan kita Ibrahim:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka datangkanlah dari 
Barat}
[Al-Baqarah: 258] Bagaimana kedudukan laki-laki itu?
{Jadi orang yang kafir itu heran.}
[Al-Baqarah: 258] Artinya, dia mendengar sesuatu yang aneh yang membuatnya diam 
dari berbicara; Tuan kami Ibrahim datang kepadanya dengan masalah aneh yang 



tidak dia pikirkan, dan dia tidak dapat menemukan cara untuk melarikan diri 
darinya. Seolah-olah hal-hal yang bertentangan dengan logika kebenaran dan 
nilai-nilai yang dituntut adalah hal-hal yang asing bagi manusia. Mereka adalah 
kebatilan, dan bukti untuk ini adalah bahwa mereka adalah hal-hal yang 
menyembunyikan pelakunya dari orang-orang.
Dan jika kita melihat masalah yang menyebabkan diturunkannya ayat tersebut
Kami menemukan bahwa seorang pencuri mencuri dan ingin membersihkan dirinya dan 
memasuki kejahatan yang tidak bersalah
dan melekat padanya, dan jika penjahat melakukan kejahatan, maka ini membawa 
dosa padanya
Adapun mentransfer kejahatan kepada orang lain, ini menunjukkan adanya energi 
lain sehingga dia dapat mentolerir apa yang dia lakukan, dan ini sulit bagi 
jiwa, dan tidak ada yang terkejut mendengar sesuatu kecuali hal ini bertentangan 
dengan apa yang biasa. dan diketahui.
Dalam dialog antara tuan kita Ibrahim dan Nimrod ada bukti yang jelas dan 
terang; Ketika Nimrod berkata:
{Aku memberi hidup dan mati}
[Al-Baqarah: 258] Yang dimaksud dengan kemampuannya untuk membunuh seorang 
manusia, dan meninggalkan manusia lain untuk pencariannya.
Dan di sini, tuan kita Ibrahim, membawanya dengan masalah yang membuatnya 
terpesona, dan kebingungan verbal ini tidak masuk ke dalamnya.
Dia berkata:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka terbitkanlah dari 
Barat, maka heranlah orang-orang kafir itu.}
[Al-Baqarah: 258] artinya Nimrod mendengar perkataan aneh dan tidak memiliki 
kecerdasan untuk menangkalnya, begitu pula orang yang melakukan kejahatan 
kemudian melemparkannya ke orang lain membutuhkan tenaga untuk menanggungnya, 
yang menunjukkan bahwa umum akal enggan melakukan yang jelek.
Jika seseorang melakukan dosa, maka dia disalahkan karena fitnah, dan jika itu 
dianggap membawanya ke orang yang tidak bersalah, maka itu berarti bahwa materi 
tersebut membutuhkan energi lain.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
dia menanggung fitnah dan dosa nyata
{yaitu, dia mengalami hal aneh yang mengejutkan pendengar dan bertanya-tanya 
bagaimana ini terjadi
Siapa pun yang melakukan itu mungkin bersalah juga
Dan dosa - seperti yang kita ketahui - adalah kejahatan yang disengaja
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menjelaskan masalah ini: Allah , Maha 
Suci Dia, mengelilingi Anda, Muhammad, dengan perawatan, perhatian, dan rahmat-
Nya, bahkan jika beberapa dari mereka yang kurang beriman mencoba menjauhkan 
Anda dari masalah ini. , dan untuk menghiasi Anda untuk membebaskan yang 
bersalah untuk menghukum orang lain yang tidak bersalah, bahkan jika pelakunya 
adalah seorang Muslim dan jika yang tidak bersalah bukan seorang Muslim, dan 
demi Allah Dia tidak mengutus Muhammad untuk mengadili di antara orang-orang 
beriman saja, tetapi penerbitan ini ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa 
Allah mengutus Muhammad untuk mengadili di antara orang-orang yang beriman saja.
Maka, ketika kamu menilai, berhati-hatilah dengan perkataanmu: Ini adalah 
seorang Muslim dan itu adalah seorang kafir
Atau Anda mengatakan: Ini adalah seorang Muslim dan ini dari Ahli Kitab, tetapi 
semua orang sama di hadapan masalah kebenaran.
Itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengambil dosis iman yang datang dari salah satu kecelakaan untuk 
diceritakan setelah itu dalam kisah Makhzumiyeh ketika dia dicuri dan ia ingin 
mengatur hukuman pada dirinya, dan tercinta Osama bin Zaid berbicara kepadanya 
untuk mengangkat batas, sehingga Rasulullah Allah mengatakan: “pada otoritas 
Aisha Mei Allah akan senang dengan dia bahwa Quraisy khawatir tentang urusan 
wanita Makhzoumi yang mencuri, sehingga mereka mengatakan: Siapa yang Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-
temannya, berbicara tentang? Tentang dia, keluarganya dan para sahabatnya: 
Apakah saya memberi syafaat untuk salah satu azab Allah ? Kemudian dia bangkit 
dan bertunangan dan berkata: “Hai manusia: orang-orang sebelum kamu dihancurkan 
karena jika yang terhormat di antara mereka mencuri, mereka meninggalkannya, dan 
jika yang lemah di antara mereka mencuri, mereka menetapkan batas padanya, dan 
demi Allah , jika Fatima adalah putri Muhammad Dia mencuri karena Muhammad 



memotong tangannya.”
Pernyataan ini diambil dari kasus sebelumnya
Mahakuasa berkata:}
Dan seandainya bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu
{/ (599) dan bukan Fadlallah kamu dan rahmat kepada Hemmat rentangkan mereka 
untuk menyesatkan kamu dan hanya menipu diri mereka sendiri dan Adharonk dari 
sesuatu dan Allah telah menurunkan kepadamu Kitab dan hikmah dan pengetahuan 
yang tidak belajar dan Fadlallah kamu memiliki yang besar ( 113) Di sini kita 
bertanya-tanya: Apakah mereka Utusan Allah yang Badilal? Kita harus memahami 
bahwa “kepedulian” ada dua jenis: mereka adalah penegakan, dan mereka adalah 
hiasan
Rasulullah Allah menolak untuk ditegakkan, dan Allah ditolak dia dari dia karena 
Mahasuci dan Ta'ala menjadi Dia mengelilingi Rasul-Nya dengan rahmat dan rahmat-
Nya dan membawa acara untuk mengajarinya penguasa baru.
Dan Allah ‘s anugerah lebih Rasul-Nya dan rahmat-Nya membuat khawatir mereka 
hanya perhiasan, dan Allah diawetkan Rasul-Nya dari dia juga
Dan ketika Rasulullah mengetahui hukum baru ini, dia mulai memutuskannya setelah 
itu dalam semua masalah orang
Jika suatu peristiwa peristiwa datang dan penghakiman datang kepadanya dari 
langit bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, tidak tahu, kredit adalah untuk Allah karena ia meningkatkan nya 
Utusan dalam pendidikan.
{Dan Dia mengajarimu apa yang tidak kamu ketahui}
[An-Nisa: 113] Tujuan dari mereka yang membela Ibnu Ubayrak adalah untuk 
menghiasi diri untuk Rasulullah Allah , dan ini adalah apa yang mereka tentang 
perhiasan, tidak penegakan hukum.
Tujuan dari kecantikan adalah untuk membahayakan dan menyesatkan Messenger, 
Allah melarang, untuk membawanya ke selain jalan kebenaran dan selain jalur 
bimbingan, dan ini adalah suatu hal yang merugikan Rasulullah Allah , semoga 
Allah 's doa dan keselamatan atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya. 
Serius, seperti untuk orang yang tidak bersalah yang diperlukan untuk dikutuk 
oleh Rasulullah Allah , apa posisinya? Dia harus berkata pada dirinya sendiri: 
Agama Muhammad tidak benar karena menghukum orang yang tidak bersalah
Maka pengertian tentang perhiasan merugikan Rasul pada yang mensucikan dan orang 
yang akan ditimpa kejahatan.
Tetapi Allah memelihara Rasul-Nya dengan rahmat dan kasih sayang dalam hal ini 
juga
{Sekelompok dari mereka dapat menyesatkan Anda, dan mereka tidak akan 
menyesatkan kecuali diri mereka sendiri, dan tidak ada yang merugikan Anda akan 
menimpa Anda.}
[An-Nisa: 113] Kebenaran telah diturunkan sebagai kitab untuk menyelesaikan 
masalah, dan wahyu hukum setelah terjadinya kejadian itu datang untuk 
menjelaskan, antara lain, rahasia turunnya Al-Qur'an sebagai peramal; Karena Al-
Qur'an berhubungan dengan peristiwa yang nyata, maka ia meninggalkan urusan 
sampai peristiwa itu terjadi, kemudian mencurahkan di atas peristiwa itu 
penghakiman Allah yang turun dari langit pada saat peristiwa itu terjadi. Oleh 
karena itu, Allah menginginkan peristiwa itu turun dulu, barulah penghakiman itu 
datang
Orang-orang kafir telah mengatakan:
{Seandainya Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya sekaligus.}
[Al-Furqan: 32] Tidak; Allah ingin Al-Qur'an menjadi milikku, tersebar, dan 
terbagi. Mengapa?
{Demikian pula, agar Kami memegang teguh hatimu, dan Kami membacanya dalam 
nyanyian.}
[Al-Furqan: 32] Setiap kali ada getaran di hati karena permusuhan dan permusuhan 
yang intens dan dari sikap keras kepala orang-orang kafir dan tanggapan mereka 
terhadap kebenaran - dan mereka mengetahuinya sebagaimana mereka mengenal anak-
anak mereka - sebuah bintang turun dari bumi. Al-Qur'an, dan dalam kerusuhan 
manusia dengan Rasul turun rahmat surga yang menguatkan hati; Hati lelah dengan 
huru-hara rakyat; Ayat-ayat hubungan Rasul dengan langit dan wahyu meniadakan 
masalah ini darinya
Dan Rasul Allah , mungkin Allah ‘s doa dan saw dan keluarganya dan sahabat, 
dalam hal dakwah, tremor terjadi kepadanya setiap hari. Jadi setiap saat perlu 
dipasang



Dan ketika bintang Al-Qur'an turun setelah berkelahi dengan lawan, manisnya 
bintang Al-Qur'an memudahkan baginya, dan jika masalah lain datang kepada 
Rasulullah, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya. , dia sedang 
menunggu manisnya wahyu turun atasnya, dan inilah makna sabda Yang Maha Kuasa:
{Demikian pula, agar Kami menguatkan hatimu dengannya}
[Al-Furqan: 32] Artinya, Kami menurunkannya sebagai ranjau untuk menguatkan 
hatimu dengannya
Jika Al-Qur'an diturunkan dalam satu kalimat, itu akan mengurangi berapa kali 
langit bersentuhan dengan Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan 
para sahabatnya, dan dia menginginkan surga. untuk selalu berhubungan dengannya.
Bukti bahwa ketika wahyu berkurang, Rasul duduk memandang langit dan kerinduan
Mengapa? Pada awal turunnya, wahyu membuatnya lelah, maka Rasulullah bersabda:
Dan Khadijah - semoga Allah senang dengan dia - melihatnya, "dan dahinya 
meneteskan keringat." Kontak Gabriel dengan kerajaan dan pencahayaan dengan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya 
di kemanusiaannya, harus membawa perubahan kimia dalam jiwa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya
Pada otoritas Aisha, ibu dari orang-orang percaya, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, bahwa Al-Harits bin Hisyam, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
bertanya kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan dia berkata: Wahai Rasulullah Allah , 
bagaimana wahyu datang kepada Anda? Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Kadang-kadang datang kepada 
saya seperti dering bel dan itu adalah Dia kasar pada saya, dan dia dipisahkan 
dari saya, dan saya mengerti dari dia apa yang dia katakan, dan kadang-kadang 
raja mewakili saya sebagai seorang pria dan berbicara kepada saya dan saya 
mengerti apa yang dia katakan
Aisha, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: Dan aku melihat dia 
sedang diturunkan oleh wahyu pada hari yang sangat dingin, jadi ia terputus dari 
dia, dan dahinya menetes dengan keringat.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya sedang 
menghadapi kesulitan, dan Allah ingin Muhammad selama masa wahyu merasakan 
manisnya wahyu yang diturunkan kepadanya, dan mendambakan untuk itu. Karena 
kebenaran berkata:
{Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama}
[Al-Duha: 4] Artinya, kebenaran lebih jelas bagi Rasul-Nya: Kamu akan menemukan 
kerinduan, rasa manis dan kesenangan dalam menerima hal-hal ini.
{Demikian pula, agar Kami memegang teguh hatimu, dan Kami membacanya dalam 
nyanyian.}
[Al-Furqan: 32] Jadi, Al-Qur'an dulu diturunkan di tambang, pada interval, dan 
para sahabat mendengar sejumlah ayat Al-Qur'an.
Dan mereka menghafal dan ahli-ahli Taurat wahyu menulis ke bawah, dan setelah 
itu keajaiban lain dari Al-Qur'an dilengkapi dengan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan lengkap 
surah yang diturunkan kepada Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan setelah ia mengungkapkan tentang 
dia, dia berkata kepada ahli-ahli Taurat: Menulis ini
Rasulullah Allah mengatur ayat-ayat dengan lokasi mereka di surah yang
Kemudian Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, membaca surah dalam doa, dan jamaah mendengar nyanyian di mana 
setiap ayat di tempatnya, dan ini adalah bukti bahwa masalah telah hati-hati 
dipelajari, dan bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, saat ia berbicara, ia mengatakan kebenaran.
Jika tidak, katakan padaku: Bagaimana wahyu turun ke Rasulullah Allah dengan 
seluruh surat dan ia condong ke ahli-ahli Taurat, lalu ia mengucapkannya dalam 
doa seperti yang terungkap dan seperti yang ditulis oleh sahabatnya, bagaimana 
yang terjadi jika apa yang diturunkan kepadanya bukanlah kebenaran yang sempurna 
dari Allah ? Kita mungkin menemukan orang yang berbicara untuk seperempat jam, 
tetapi jika kita mengatakan kepadanya: Ulangi apa yang Anda berbicara, ia tidak 
akan pernah mengulang kata-kata yang sama, namun Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ulangi ayat-ayat 
sebagaimana diturunkan.
Yang menunjukkan bahwa dia membaca Kitab Allah yang kebatilan tidak datang 
kepadanya dari depannya atau dari belakangnya, bahwa itu adalah wahyu dari Yang 



Maha Bijaksana lagi Terpuji.
Jadi kebenaran berkata:
{Dan mereka tidak memberikan contoh kepada Anda kecuali bahwa Kami membawa Anda 
kebenaran dan interpretasi terbaik}
[Al-Furqan: 33] Artinya, mereka tidak membawakan kepadamu suatu kejadian yang 
terjadi melainkan Kami membawakan kepadamu kebenaran tentangnya.
Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak bisa mengungkapkan seorang peramal kecuali 
untuk membuktikan jantung Rasulullah Allah , mungkin Allah 's doa dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dari tremor beruntun bahwa ia terkena, dan Allah 
ingin menyebarkan komunikasi surga dengan Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya, selama dua puluh tiga tahun yang pesan 
mengambil.
Dan bacaan itu adalah perbintangan dan perbedaan yang dengannya Al-Qur'an 
diturunkan, maka Rasulullah membacanya dalam doa seperti yang diwahyukan 
kepadanya sebelumnya tanpa distorsi atau perubahan, dan kebenaran mengatakan:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Al-A'la: 6] Untuk setiap kejadian yang terjadi, apa yang pantas untuk itu dari 
Al-Qur'an diturunkan
Ada juga peristiwa pencurian Ibnu Ubayrak, dan hukumnya terungkap di dalamnya 
dan kebenaran mengatakan:}
Dan Dia mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu ketahui, dan nikmat Allah 
atasmu sangat besar.
{
Jadi jika Allah mengajarkan Anda - Wahai Allah - bahwa Anda tidak tahu wahyu 
Kitab, kamu, tuanku, ya Rasulullah Allah , seorang legislator hanya dari apa 
yang terungkap dari Buku? Tidak; Buku ini adalah mukjizat dan berisi dasar-dasar 
kurikulum iman, tetapi Allah tetap memberi wewenang kepada Rasul - Nya, semoga 
Allah beserta keluarganya dan para sahabatnya, untuk membuat undang-undang; Ini 
adalah kelebihan yang tidak dimiliki oleh seorang Rasul sebelum dia, sebagaimana 
dibuktikan oleh perkataannya yang benar:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Al-Hasyr: 7] Jadi para utusan dari sebelum Messenger, mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengambil apa yang mereka ambil dari 
Allah , dan Mahasuci Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian 's besertanya , 
keluarga dan para sahabatnya, dengan mengesahkan peraturan perundang-undangan.
Al-Haq menjelaskan bahwa dia mengajari Rasulnya Kitab dan hikmah
Dan hikmah itu ditujukan untuk sunnah, maka Maha Suci Dia yang berfirman:
{Dan sebutkan ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibacakan di rumahmu.}
[Al-Ahzab: 34] Dan kemuliaan bagi-Nya, pemilik kredit atas semua makhluk, dan 
pemilik kredit atas Rasul-Nya:}
Dan Allah menurunkan Al Kitab dan Hikmah kepadamu, dan mengajarkan kepadamu apa 
yang belum kamu ketahui, dan karunia Allah melimpah atasmu.
{Kami dapat mencatat bahwa}
Allah 's anugerah
{Ayat ini diulang dua kali
Maka rahmat Allah yang pertama dalam ayat ini adalah ia melindunginya dari 
kesesatan sekelompok orang dan menjauhkannya dari kebenaran.
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjadikan Sunnah Rasul, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, perpanjangan dari wahyu-Nya.
Oleh karena itu, jika dikatakan oleh orang-orang yang mencoba untuk 
mendiskreditkan hadits dari Rasulullah Allah : Doa tidak datang dalam Al Qur'an
Kami bertanya salah satu dari mereka: Apakah Anda melakukan shalat atau tidak?
? Dia mengatakan: Saya asli
Kami bertanya kepadanya: Berapa banyak shalat wajib yang kamu lakukan?
Dia mengatakan: Lima tugas
Kami berkata: Keluarkan lima asumsi ini dari Al-Qur'an
Dia akan tercengang, dan dia akan bingung menentukan shalat subuh dengan dua 
rakaat, shalat zuhur dengan empat rakaat, shalat zuhur dengan yang sama, shalat 
magrib tiga rakaat, dan shalat magrib empat rakaat.
Dan dia akhirnya akan mengakui bahwa dia berdoa berdasarkan sabda Nabi: 
“Berdoalah seperti yang kamu lihat aku sholat.” Ini adalah dari Sunnah 
Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
}



Dan Dia mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu ketahui, dan nikmat Allah 
atasmu sangat besar.
{Dan kita mungkin menemukan salah satu dari orang-orang yang dangkal dan enggan 
mengatakan: Al-Qur'an mengulangi kata-kata di lebih dari satu lokasi, dan 
mengapa rahmat Allah disebutkan di awal ayat ini, dan dia menyebutkannya lagi di 
akhir ayat. ayat yang sama?
Kami mengatakan: Anda tidak melihat Allah kasih karunia 's di bagian pertama 
karena ia menyelamatkan Rasul-Nya dari perhatian mempercantik salah satu Ahli 
Kitab tidak adil, dan di bagian kedua itu adalah anugerah penyelesaian yang ia 
mengajar Rasul-Nya Kitab dan kebijaksanaan, dan karunia ini benar-benar besar.
Dan ketika orang-orang ini pergi untuk berbicara dengan Rasulullah tentang 
masalah Tohma bin Abiraq, bukankah mereka duduk bersama untuk mempelajari 
bagaimana Tohma bin Abiraq lolos dari kejahatan?
Mereka berdiskusi di antara mereka sendiri untuk masalah Tohma dan setuju untuk 
pergi ke Utusan Tuhan; Hubungan itu dekat dengan Najwa
Itulah sebabnya literatur Islam sangat ingin menghormati martabat orang ketiga 
dengan dua orang, sehingga tidak ada dua orang yang berhubungan seks tanpa 
pasangannya; Karena itu membuatnya sedih
Dan boleh jika ada empat orang yang duduk, yang satu berbicara dengan yang lain, 
dan dua orang dapat berbicara satu sama lain
Jadi, jalan rahasia berarti jalan, dan jalan itu hanya tentang hal yang tidak 
mereka sukai untuk disebarkan, dan orang-orang melakukannya sebelum mereka pergi 
ke Rasulullah untuk membicarakan kejadian Tohma bin Abiraq, dan karena itu 
kebenarannya. mengungkap masalah percakapan rahasia ini, sehingga pepatah yang 
benar terungkap:}
Tidak ada kebaikan dalam banyak rahasia mereka
{/ (600) Tidak ada kebaikan dalam banyak njuahm hanya memerintahkan sedekah atau 
dikenal atau memperbaiki orang dan melakukannya untuk menyenangkan Allah akan 
memberinya pahala yang besar (114) dan Yang Mahakuasa menggambarkan intim inilah 
yang menahan Alit untuk penyimpangan, tapi bagaimana jika mereka berbisik untuk 
menunjuk Kanan? Dia, semoga Dia ditinggikan, mengecualikannya di sini. Oleh 
karena itu, dia tidak mengeluarkan keputusan yang tegas terhadap setiap najwa, 
kecuali bagi mereka yang menyuruh bersedekah, nikmat, atau rujuk antar manusia, 
kecuali bagi mereka yang memerintahkan bersedekah atau rujuk antar manusia.
Jadi dia berkata:
{Dan siapa pun yang melakukan ini mencari keridhaan Allah, kami akan memberinya 
pahala yang besar.}
Kanan di sini menggunakan kata "akan", dan itu bisa dikatakan
{Kami akan memberinya hadiah besar.” Tetapi karena akurasi yang ekstrim dari 
kinerja Al-Qur'an, itu datang pada jarak terjauh, yaitu "kehendak."
Dan kita tahu bahwa jawaban kondisi kata kerja jika datang dari jarak dekat, 
maka kita menggunakan "seine", dan jika jawaban kondisi datang dari jauh, maka 
kita menggunakan "akan".
Kebenaran di sini datang dengan "kehendak" karena dasar untuk pahala adalah 
akhirat, jadi berhati-hatilah, hai hamba yang setia, untuk mengatakan: Mengapa 
Allah tidak memberi saya pahala untuk kebaikan di dunia ini?; Karena Kebenaran, 
Maha Suci Dia, tidak mengatakan: "Kami akan memberikannya kepada-Nya." 
Sebaliknya, Dia berkata:
{Kami akan memberinya hadiah besar}
Yang menunjukkan bahwa rahmat dan kehormatan itu dari Allah ; Bahkan jika itu 
mendesak, itu bukan hukuman untuk tindakan ini. Karena pahala kebenaran bagi 
ibadah orang-orang mukmin akan besar, dan pahala ini di akhirat hanya 
ditunjukkan dengan "akan ada."

Dan kita tahu bahwa Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya, ketika dia berjanji setia pada iman umatnya pada sesuatu, dia 
akan memberikannya ke akhirat. Mari kita lihat janji kesetiaan ke Aqaba ketika 
Ansar datang dari Madinah untuk janji setia kepada Rasulullah Allah : Jadi 
Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
dan di sekelilingnya sekelompok sahabatnya , berkata: “Mereka berjanji setia 
kepada saya untuk tidak menyekutukan Allah , tidak mencuri, tidak berzina, tidak 
membunuh anak-anak Anda, tidak membawa kebohongan yang Anda buat di antara 
tangan dan kaki Anda, dan tidak mendurhakai nikmat, barang siapa di antara kamu 
yang menunaikan, maka pahalanya di sisi Allah , dan barang siapa mengerjakan 



sesuatu darinya dan dihukum dengannya di dunia, maka itu adalah penghapus 
baginya. Jika Dia menghendaki Dia akan mengampuninya, dan jika Dia menghendaki 
Dia akan menghukumnya.”
Anda mengambil untuk diri sendiri, ya Rasulullah Allah , dan kami ingin 
mengambil untuk diri kita sendiri. Apa yang kita miliki jika kita memenuhi ini? 
Mari kita lihat kehebatan jawabannya dan inspirasi dari respon tersebut. 
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: Surga akan menjadi milikmu. Rasulullah Allah bisa berkata kepada 
mereka: Anda akan menang, dan Anda akan mengambil timur dan barat bumi, dan yang 
terbaik dari semua negara-negara Islam akan datang kepada Anda.
Namun dalam hikmahnya, dia tidak pernah mengatakan bahwa, sebagai salah satu 
dari mereka mungkin syahid dalam perjuangan untuk kemenangan agama Allah , lalu 
apa yang akan dia ambil di dunia ini?
Dia tidak akan menerima bagian kehormatannya di dunia ini, tetapi dia akan 
mendapatkan pahala di akhirat
Oleh karena itu, dia datang dengan pahala yang mencakup semua, yaitu surga, 
untuk menunjukkan kepada mereka bahwa dunia ini terlalu kecil untuk pahala Allah 
terbatas padanya, dan dia mendorong semua orang beriman untuk mencari pahala di 
akhirat; Kita semua tahu cerita ini, dan kita menemukan seorang pria berkata 
kepada temannya: Apakah kamu mencintaiku? Pemiliknya menjawab: Ya, aku 
mencintaimu
Penanya bertanya: Seberapa besar kamu mencintaiku? Sahabat itu berkata: Sebanyak 
dunia
Pria itu menjawab: Saya tidak mengerti Anda!!
Benar mengatakan:}
Dan barang siapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah , kami 
akan memberinya pahala yang besar.
{Siapa pemilik "kami berikan dia" dan aktor untuk tender ini? Adalah kebenaran, 
Yang Mahakuasa, yang menggambarkan pahala sebagai pahala yang besar
Hal ini seolah-olah kebenaran memberitahu kita: - Wahai orang-orang beriman, 
mematuhi untuk metodologi Rasulullah Allah dan campur dengan hal itu, sehingga 
Anda mungkin salah satu hal dengan dia.
Dan tidak memiliki pendapat tersendiri tentang kurikulum; Ini diriwayatkan dari 
Allah , maka barang siapa yang beriman maka hendaklah dia menaatinya
Itulah sebabnya kami menemukan tuan kami Abu Bakar as-Siddiq - semoga Allah 
meridhoinya - pada satu jam mereka menceritakan kisah Perjalanan Malam dan Al-
Miraj. Kami menemukan dia meminta lawan bicaranya: Rasulullah Allah mengatakan 
apa yang Anda katakan
? Mereka berkata: Ya, dia berkata
Maka sang sahabat menjawab mereka: Jika dia berkata, maka dia telah mengatakan 
yang sebenarnya. Sahabat Abu Bakar tidak membutuhkan bukti kebenaran apa yang 
dikatakan Rasulullah
Di sisi lain, kebenaran mengatakan:
Dan barang siapa yang berselisih dengan Rasul sesudahnya
{/ (601) dan utusan Yshaqq setelah menunjukkan kepadanya petunjuk dan berikut 
ini adalah untuk orang-orang percaya Handloom apa yang mengambil pisau Neraka 
(115) dan kata "Yshaqq" menunjukkan bahwa robekan telah terjadi dalam urutan 
terjalin, seperti membuat bagian kita dari kayu Venjolha dua bagian setelah itu 
adalah satu blok
Dan Anda, orang-orang beriman, telah berpegang pada metode Rasulullah Allah 
dalam iman, dan mengenalinya sebagai Messenger dan penyampai kebenaran tentang 
Allah , sehingga tidak melanggar ikatan ini.
Jika suatu keputusan datang dan salah seorang mukmin mencoba menyimpang darinya, 
maka ini adalah perselisihan bagi Rasul, Allah melarang.
Atau artinya, dan barang siapa yang mengikuti jalan yang dibawa Rasul, maka dia 
menjadi di satu bagian, dan hukum Allah ada di bagian lain.
{Dan barang siapa menentang Rasul setelah petunjuk telah dijelaskan kepadanya}
Ya, petunjuk itu menjadi jelas bagi seorang Muslim ketika dia beriman kepada 
Allah , Pencipta dan Tuhannya
Dan dia beriman kepada Rasul sepenuhnya, dan dengan ini dia telah menyerahkan 
kendalinya kepada Allah
Itulah sebabnya kami berkata: Pekerjaan pikiran adalah untuk melihat bukti 
keberadaan tertinggi Allah . Jika seseorang percaya pada keberadaan tertinggi 
Allah , itu tetap dalam urutan, yaitu bagi seseorang untuk percaya kepada Rasul 



yang menyampaikan Allah ; Karena yang paling dibutuhkan pikiran dari bukti iman 
akan keberadaan Allah adalah bahwa di belakang manusia dan di belakang alam 
semesta ada kekuatan yang kuat, cakap, bijaksana, berpengetahuan yang memiliki 
semua atribut kesempurnaan.
Pikiran tidak dapat mengetahui nama kekuatan ini
Pikiran tidak dapat mengenali persyaratannya; Oleh karena itu, perlu untuk 
mengkomunikasikan kekuatan ini, dan jika menjadi jelas bagi seseorang petunjuk 
dalam keberadaan tertinggi dan dalam komunikasi Allah , maka orang tersebut 
harus mengikuti pendekatan yang dibawa oleh informan Allah .
Dan manusia melakukan apa yang dituntut dari kekuasaan tertinggi; Karena Allah 
telah memerintahkannya; Dan karena Rasulullah Allah telah dikomunikasikan 
masalah ini, melakukannya, atau menyetujuinya
Tetapi jika seseorang terlibat dalam pertengkaran, maka kami katakan kepadanya:
{Dan barang siapa menentang Rasul setelah dijelaskan kepadanya petunjuk, dan 
mengikuti selain jalan orang-orang mukmin, amanatnya kepadanya}.
[An-Nisa: 115] Dan hidayah - seperti yang kita ketahui - adalah jalan yang 
menuju akhir
Setiap tindakan penciptaan pasti memiliki tujuan
Dan barang siapa melakukan sesuatu tanpa tujuan dianggap oleh masyarakat sebagai 
tidak pandang bulu
Tetapi jika seseorang memiliki tujuan, dia menyadari keseriusan dan pentingnya 
tujuannya
Dia mencari jalan terpendek, jalan inilah yang kita sebut petunjuk
Barang siapa mengetahui jalan yang menuju kepada hidayah kemudian mengikuti 
selain jalan orang-orang mukmin, maka ia menentang Rasul, tidak menganut 
kurikulum iman dan tidak menganutnya.
Dengan demikian, kita tahu bahwa ada jalan dan jalan menuju Rasul, dan orang-
orang beriman mengikuti Rasul dengan kohesi dengan kurikulum, dan siapa pun yang 
menentang Rasul bertentangan dengan kurikulum yang dibawa oleh Rasul, dan juga 
menentang orang-orang yang beriman.
Yang benar adalah:
{Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah jalan itu dan jangan mengikuti 
jalan lain}
[Al-An'am: 153] Hanya ada satu jalan menuju kebenaran
Siapa pun yang keluar dari jalan ini, apa yang terjadi padanya?
Inilah jawaban yang benar:
Kami memberinya apa yang dia pilih dan membawanya ke neraka, dan nasib buruk
{
Sebuah kata mungkin datang yang mungkin menjadi alat bersyarat dan mungkin 
menjadi kata benda yang terhubung, seperti pepatah kami: Dia yang belajar 
berhasil.
dengan kata ganti di dalamnya, dan "dari" di sini adalah kata benda relatif; 
Orang yang belajar adalah orang yang berhasil
Kita mungkin mengatakan: Dia yang belajar berhasil
Dalam keheningan, inilah syarat “siapa”
Dalam kata benda relatif, kita menemukan kalimat berjalan apa adanya, tetapi 
jika bersyarat, maka ada ketegasan yang membutuhkan sukoon dari kata kerja; Itu 
juga membutuhkan jawaban untuk kondisinya
Dan "dari" cocok untuk menjadi kata benda relatif, dan cocok untuk menjadi objek 
bersyarat, dan kita biasanya mengetahui statusnya dari apa yang muncul 
setelahnya.
Misalnya, dia mengatakan yang sebenarnya:
Dan barang siapa menentang Rasul setelah dijelaskan kepadanya petunjuk, dan 
mengikuti
{Dan kami menemukan "diikuti" di sini di atasnya sukoon ketegasan, dan ini 
menunjukkan bahwa "dari" adalah kondisional
Pembacaannya berbeda jika kita menganggap "dari" kata benda relatif; Karena ini 
mengharuskan untuk meninggalkan kata kerja “shaqaq” dalam situasinya sebagai 
present tense dengan dammam, dan juga “following” adalah present tense dengan 
dammah; Saat itu kami mengatakan: "Kami memberinya apa yang telah diambil alih 
dan marilah kita berdoa."
Tetapi jika kita menganggap "siapa" sebagai alat bersyarat - dan itu dalam ayat 
ini bersyarat - maka kita harus membuat kata kerja definitif, jadi kita 
membacanya: "Dan siapa pun yang menentang Rasul setelah petunjuk telah jelas 



baginya."
Demikian juga, kita menegaskan kata kerja penghubung, yaitu ucapannya: (dan 
ikuti), dan jawaban untuk kondisi dan apa yang bersimpati padanya adalah pasti, 
yaitu ucapannya: (kita tarik) (kita hubungkan) dan jawaban dan apa yang 
bersimpati padanya dikonfirmasi dengan menghapus vokal, yaitu ya di akhir itu.
Dan orang-orang yang tidak beriman akan mengikuti jalan orang-orang yang 
beriman. Kami akan membawanya ke apa yang telah diambilnya, dan membawanya ke 
Neraka, dan nasib buruk akan menimpanya.
{
Arti dari "mengambil alih" berarti kedekatan, dan dikatakan: Fulan adalah 
penjaga Fulan. Yang dekat dengannya?
Dan barang siapa yang mengikuti selain jalan orang-orang mukmin, maka kebenaran 
tidak menginginkannya, melainkan mendekatkannya kepada orang-orang kafir dan 
menitipkannya kepada orang-orang kafir.
Dan inilah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang mengatakan: “Aku adalah orang yang 
paling tidak memiliki sekutu dalam kemusyrikan.
Orang yang membutuhkan kemusyrikan adalah dari sudut kelemahan, dan dia 
menginginkan pasangan untuk menguatkannya di dalamnya
Misalnya - dan Allah memiliki contoh terbaik - kami tidak menemukan siapa pun 
yang berpartisipasi dalam perdagangan kecuali dia memiliki cukup uang untuk 
mengelola perdagangan atau tidak dapat melakukannya.
Maha Suci Dia ketika Dia mengajar kita: “Aku adalah orang yang paling kaya dari 
sekutu kemusyrikan
Barangsiapa melakukan suatu perbuatan yang melibatkan aku dengan orang lain, 
maka aku tinggalkan dia dan teman-temannya.”
Artinya, ia memiliki kekuatan aktif mutlak yang tidak membutuhkan bantuan, dan 
tidak membutuhkan pasangan; Karena perusahaan adalah yang pertama menyaksikan, 
ia menyaksikan kelemahan dari pasangan dan kebutuhan akan orang asing
Oleh karena itu, barangsiapa menentang Rasul dalam masalah imanku, maka 
kebenaran diberikan kepadanya bersama orang yang kafir dan mendekatkannya kepada 
keinginannya.
Kemuliaan bagi Dia, Dia tahu bahwa seseorang tidak akan mendapatkan keuntungan 
dari hal yang menyebabkan Rasulullah Allah untuk menderita, bukan hadiah untuk 
kesulitan dari Rasulullah Allah dan orang-orang yang mengikuti selain jalan 
orang-orang beriman adalah bahwa Allah mendekatkan dia dan mengutuknya dari 
orang-orang kafir dan dosa, dan menggabungkannya dengan mereka dan 
mengumpulkannya dalam kelompok mereka.
Ini tidak berarti bahwa Allah menahan rezeki dari seorang hamba, tidak, rezeki 
itu untuk orang yang beriman dan untuk orang yang tidak beriman, dan Allah telah 
memerintahkan sarana untuk melayani hamba jika dia melakukannya.
Dan dari Allah rahmat dan karunia ‘s adalah bahwa Dia tidak mengambil berkah 
dari hamba itu, karena matahari memberinya cahaya dan panas, dan pukulan udara 
pada dirinya, dan bumi memberinya salah satu dari unsur-unsurnya kebaikan:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya 
budidayanya, dan siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya 
sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Kami menyediakan ini dan ini dari pemberian Tuhanmu, dan pemberian Tuhanmu 
tidak dilarang}
[Al-Isra: 20] Dengan demikian, kita menemukan bahwa karunia ilahi tidak terbatas 
pada orang yang beriman saja, tetapi untuk orang yang beriman dan orang yang 
tidak beriman.
}
Dan orang-orang yang tidak beriman akan mengikuti jalan orang-orang yang 
beriman. Kami akan membawanya ke apa yang telah diambilnya, dan membawanya ke 
Neraka, dan nasib buruk akan menimpanya.
{Nasib yang mengarah ke Neraka pasti sangat buruk
Setelah itu datang biografi pengkhianatan besar iman, itu adalah kebenaran, Maha 
Suci Dia:}
Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya
{(602) Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia 
mengampuni yang kurang dari apa yang Dia kehendaki. Karena iman menggantikan 
yang sebelumnya, yaitu menghilangkan kekafiran dan dosa-dosa yang tidak 
berkaitan dengan hak-hak orang lain, seperti penindasan orang terhadap satu sama 



lain.
Di antara keagungan iman adalah bahwa ketika seseorang beriman kepada Allah dan 
niatnya murni dengan iman ini, dan setelah itu, takdir Allah datang kepadanya 
dengan kematian, Yang Mahakuasa memberinya berkah yang melebihi orang-orang yang 
hidup sebagai orang beriman. waktu yang lama, di mana dia mungkin telah 
melakukan beberapa kejahatan, dan dia akan dihukum.
Contohnya adalah “Mukhiriq”. Ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, pergi ke Uhud, Mukhiriq berkata kepada orang-
orang Yahudi: Apakah kamu tidak mendukung Muhammad, demi Allah , kamu tahu bahwa 
kemenangannya adalah hakmu ? Mereka berkata: Hari ini adalah hari Sabat. Dia 
berkata: Tidak ada hari Sabat.
Dia mengambil pedangnya dan pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dan dia berjuang sampai 
operasi membuktikan bahwa dia (yaitu, dia tidak tahan dengan itu).
Dia tidak melakukan rakaat tunggal dalam hidupnya, namun ia mencapai pangkat 
martir, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
sahabat, mengatakan: “Makhiriq adalah Yahudi pengemudi, Salman adalah pengemudi 
Persia, dan Bilal adalah pengemudi Abyssinia.”
Dan Allah SWT memberitahu kita di sini:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
Dan Allah memiliki ideal. Kita melihat dalam kehidupan kita sebuah masyarakat di 
mana revolusi atau kudeta mungkin terjadi, dan kita menemukan para pemimpin 
revolusi atau kudeta melihat seseorang melakukan apa yang dia inginkan untuknya, 
jadi mereka tidak mendekatinya sampai dia terpapar revolusi dengan kritik atau 
mencoba untuk melakukan kudeta, disini dia diadili untuk pengkhianatan tingkat 
tinggi, lalu bagaimana dengan orang yang keluar Dalam lingkup perguruan tinggi 
iman dan sekutu dengan Allah ? Kemuliaan bagi Dia, Dia tidak pernah mengampuni 
itu, tetapi Dia mengampuni apa yang kurang dari itu, dan itu adalah dari Allah 
rahmat ‘s pada penciptaan bahwa Dia mempertahankan akan mengampuni sehingga 
orang tidak menjadi berkomitmen untuk melakukan semua dosa.
Tapi hamba harus bertobat dari dosa
Dan kita tahu bahwa seorang hamba tidak dikeluarkan dari Allah rahmat ‘s hanya 
karena ia melakukan dosa
Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara orang yang melakukan dosa dan 
melakukannya dan melakukan itu mengetahui bahwa ia bersalah dan bahwa Allah 
penghakiman 's adalah benar dan jujur, namun jiwanya melemah, dan salah satu 
yang menolak penghakiman pada Allah
Kita mungkin menemukan seorang budak yang ingin melakukan dosa dan mencari 
solusi untuknya, seperti yang dikatakan sebagian dari mereka: riba tidak 
dilarang.
Ini adalah respon terhadap Allah penghakiman 's
Adapun budak yang mengatakan: Saya tahu bahwa riba dilarang, tetapi keadaan saya 
sulit dan kebutuhan saya mendesak
Dia hanyalah seorang hamba yang durhaka yang tidak menolak penghakiman atas 
Allah , dan siapa pun yang menolak penghakiman terhadap Allah adalah - dan Allah 
melarang - seorang kafir.
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
Mari kita perhatikan fakta bahwa beberapa orientalis yang ingin mendatangkan 
malapetaka di bumi
Tetapi tanpa mereka sadari, mereka menyebarkan keutamaan Islam, dan mereka, 
seperti yang dikatakan penyair: Dan jika Allah ingin menyebarkan kebajikan yang 
telah ditutup, Dia membiarkannya memiliki lidah yang iri, dan ketika mereka 
berbicara tentang hal-hal seperti itu. , mereka mendorong orang-orang beriman 
untuk menyentuh wajah dan kefasihan keajaiban Al-Qur'an.
Mereka berkata: Muhammad memberi tahu kaumnya.}
Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni yang kurang dari 
siapa yang Dia kehendaki.
{Tapi tampaknya kelupaan telah mengalahkannya, jadi dia berkata dalam ayat lain:
{Katakanlah: Wahai hamba-hamba yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, tidak berputus asa dari Allah rahmat ‘s, untuk Allah memaafkan dosa-
dosa.}
[Al-Zumar: 53] Mereka mencoba untuk menghubungkan Al-Qur'an kepada Muhammad, 



bukan kepada Allah
Mereka berusaha menemukan konflik antara dua ayat mulia
Dan kami menjawab mereka: Salah seorang di antara kalian buta huruf dan tidak 
mengetahui kemampuan bahasa.
{Katakanlah: Wahai hamba-hamba yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, tidak berputus asa dari Allah rahmat ‘s, untuk Allah memaafkan dosa-
dosa.}
[Al-Zumar: 53] Hendaknya salah seorang di antara kalian memahami bahwa 
kemusyrikan adalah perkara yang lebih besar dari dosa. Dosanya adalah jika 
seseorang mengetahui masalah iman dan kemudian tidak setuju dengannya, tetapi 
orang musyrik tidak masuk ke dalam seluruh masalah ini; Karena dia kafir di atas
Oleh karena itu, tidak ada kontradiksi, pertentangan, atau pertentangan antara 
kedua ayat mulia tersebut
Para orientalis adalah orang-orang yang tidak memahami makna Al-Qur'an yang 
sebenarnya
}
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni persekutuan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki, dan barang siapa mempersekutukan Allah, 
maka ia sesat.
{
Dan orang musyrik, tidak peduli berapa banyak kesenangan yang dia ambil untuk 
hidupnya, hidupnya terbatas.
Jadi, dia meninggalkan kesenangan kematian, atau kesenangan diserahkan kepadanya 
berdasarkan orang-orang bukan Yahudi, jadi dia berada di antara dua hal: apakah 
dia merindukannya atau Anda melewatkannya.
Dan dia kembali kepada Allah , maka jika dia pergi kepada Allah di akhirat dan 
hisab, maka akhirat tidak memiliki waktu, dan karena itu penderitaannya 
diperpanjang oleh kejahatannya, dan ini adalah sesat yang sangat jauh.
Adapun dia yang menyimpang sedikit, dia kembali ke akal sehatnya lagi
Dan di antara orang-orang musyrik Allah ada yang tidak memperdebatkan ketuhanan 
yang hak, melainkan menyekutukan Allah
Dan ada beberapa orang musyrik yang mengingkari semua keilahian, dan ini adalah 
kekafiran
Maka ada orang musyrik yang beriman kepada Allah tetapi mempersekutukan-Nya
Itulah sebabnya kita menemukan bahwa kaum musyrik pada saat Rasulullah Allah 
berkata tentang berhala:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah }
[Surat Az-Zumar: 3] Dan seandainya mereka berkata: Kami tidak menyembelih untuk 
mereka kecuali untuk mendekatkan kami kepada Allah , misalnya, maka dibolehkan 
bagi mereka untuk masuk ke dalam ibadah kepada Allah , tetapi mereka membuktikan 
ibadah. untuk berhala; Oleh karena itu, tidak dapat dihindari bahwa mereka akan 
masuk ke dalam kemusyrikan
Guru kita Ibrahim berkata tentang berhala:
{Mereka adalah musuh bagiku kecuali Tuhan semesta alam}
[The Poets: 77] Dia membuat pengecualian untuk mendefinisikan dengan jelas dan 
meyakinkan dan berkata kepada kaumnya: Berhala-berhala yang kamu sembah, mereka 
semua adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam
Seolah-olah kaum Ibrahim beriman kepada Allah , tetapi mereka mempersekutukan-
Nya
Itulah sebabnya Ibrahim, saw, berkata tentang Allah :
{Siapa yang menciptakan saya, jadi Dia membimbing saya, * Dia memberi saya makan 
dan memberi saya air.}
[Pets: 78-79] Jadi politeisme tidak hanya menyangkal keberadaan Allah , tetapi 
mungkin menyekutukan selain Allah dengan Allah .
Dan mari kita lihat orang-orang yang menyembah-Nya dan menyeru-Nya dalam 
kemalangan mereka:}
Mereka memanggil selain Dia hanya perempuan
{(603) Mereka memanggil selain Dia hanya perempuan, dan jika mereka tidak 
memanggil kecuali setan pemberontak (117) Dan "jika" di sini memiliki arti, 
karena "jika" sekali bersyarat, dan sekali bersyarat.
Seperti yang dia katakan di situs lain:
{Sesungguhnya ibu mereka tidak lain adalah orang yang melahirkan mereka}
[Al-Mujadilah: 2] Artinya, kebenaran mengatakan:
{Sesungguhnya ibu mereka tidak lain adalah orang yang melahirkan mereka}



Demikian juga, "jika" dalam perkataannya:
{Sungguh, mereka memanggil selain Dia hanya perempuan}
Dan orang-orang Arab mengaitkan kepada wanita segala sesuatu yang mudah dan 
lemah, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Atau yang dibesarkan dalam ornamen dan dalam pertengkaran tidak nyata}
[Al-Zukhruf: 18] Perempuan dalam tradisi Arab tidak bisa menang atau membela, 
dan karena itu penyair berkata: Saya tidak tahu, dan saya tidak berpikir saya 
tahu apakah saya melakukan benteng atau perempuan.
Apakah Anda melakukan ini karena mereka lemah, atau karena Anda mengatakan: 
Malaikat adalah putri-putri Allah ?
Dan mereka menyembah malaikat
Dan ketika Anda ingin perpecahan, mengapa Anda membuat anak perempuan untuk 
Allah ?
Padahal Dia, Maha Suci Dia, menciptakan anak laki-laki dan perempuan
Maka kebenaran berkata:
{Ini adalah divisi Zizya}
[An-Najm: 22] Setiap pembagian yang tidak adil di mana keadilan tidak 
diperhatikan
Ketika kita melihat semua berhala, kita menemukan bahwa nama mereka feminin:
{Apakah Anda melihat Al-Lat dan Al-Uzza* dan Manat sepertiga terakhir?}
[An-Najm: 19-20] Demikian juga, ada berhala yang disebut "Isaf" dan "Naila." 
Apakah idola ini perempuan? Bagaimana Anda menyebut wanita dan wanita tidak 
membantu dan tidak memberi manfaat?
Dan apakah yang kamu sembah selain Allah adalah berhala-berhala yang bernama 
perempuan, ataukah mereka perempuan, ataukah mereka malaikat? Dan kebenaran 
berkata:
{Sungguh, mereka memanggil selain Dia hanya perempuan}
Dan gaya di sini adalah gaya potong
Artinya, mereka mengklaim hanya perempuan, seperti yang kita katakan, “Tidak ada 
yang menghormati kecuali Zaid.”
Maka kebenaran berkata:
{Sungguh, mereka memanggil selain Dia hanya perempuan}
Non-perempuan tidak memanggil mereka, dan karena itu kebenaran berpihak pada 
mereka:
{Dan mereka tidak memanggil kecuali setan pemberontak.}
Hak di awal ayat menggunakan metode pemendekan, dan metode pemendekan berarti 
perbuatan itu terbatas pada yang terbatas dan tidak melebihinya kepada orang 
lain; Mereka menyembah wanita, ini adalah pemendekan pertama, kemudian 
pemendekan kedua adalah perkataannya yang benar:
{Dan mereka tidak memanggil kecuali setan pemberontak.}
Para pelayan berhala mengklaim bahwa ada sesuatu di hati setiap berhala yang 
berbicara kepada mereka; Oleh karena itu, pasti ada di rongga setiap berhala 
setan yang akan berbicara kepada mereka
Ini adalah bentuk penipuan, karena setan bukan hanya jin tetapi juga dari 
manusia
Ada wali dan abdi yang mengabdi kepada para dewa dan ingin memberikan otoritas 
dan pengaruh kepada para dewa agar kebaikan datang kepada para dewa, seperti 
sesajen dan nazar, dan para wali senang dengan hal itu. Itulah sebabnya mereka 
biasa mempekerjakan orang yang memiliki suara serak yang berbicara dari belakang 
berhala dan berkata: Korbankan aku ini dan itu.
Atau mereka membawakanku itu
Sama seperti yang terjadi dari penipu sampai mereka membuktikan pada diri mereka 
sendiri otoritas
Jadi, orang yang berbicara di lubang berhala-berhala ini adalah setan dari 
kalangan jin, atau setan dari antara manusia.
Dan setan berasal dari “al-Shatan” yang berarti “jarak”.
Menggambarkan Setan sebagai pembangkang mengharuskan kita untuk mengetahui bahwa 
ada kata "pemberontak" dan kata "tidak taat".
Semua hal yang tidak ada di indera diambil dari hal-hal indrawi
Dan ketika kita memahami subjek “mim, ra, dan dal,” kita menemukan kata-kata 
seperti “amard,” “marda' woman,” “marda' tree,” dan “marred building.”
Bahannya adalah tentang tekstur halus
Mard berarti halus; Artinya, garis rambutnya lembut
Dan Murd berkata seperti Bilqis, yaitu sebuah bangunan yang dipoles begitu halus 



sehingga dia curiga bahwa itu adalah air, jadi dia mengungkapkan kakinya karena 
takut gaunnya akan basah.
Dan pohon mezbah adalah pohon yang tidak dapat didaki karena kelembutan 
batangnya yang berlebihan, seperti pohon palem, karena tidak ada cabang yang 
tersisa di atasnya.
Dan iblis yang ingin adalah pemberontak yang tidak bisa kamu tangkap
Jadi
Jadi, “Mared”, “Morid”, “Marred”, “Marda”, dan “Emard” adalah tekstur yang 
paling lembut.
}
Dan jika mereka tidak memanggil apa-apa selain setan pemberontak
{
Dan ketika para pendosa mencoba menangkap setan di akhirat, dia berkata kepada 
mereka:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu 
menjawabku}
[Ibrahim: 22] Dan demikianlah dia menghindari orang-orang yang mengikutinya; 
Karena dia tidak memiliki kekuatan bujukan atau kekuatan penindasan, dia hanya 
memanggil beberapa orang, dan mata mereka dibutakan dan mereka mengikutinya 
karena kebodohan mereka yang berlebihan.
Dan Setan digambarkan sebagai Allah mengusirnya dari rahmat-Nya
Kebenaran mengatakan:
Allah melaknatnya dan berkata,
{ (604) Allah mengutuk dia dan berkata, "Apakah Anda mengambil dari hamba-
hambamu bagian wajib (118) Mengapa kutukan ini? Setan telah berdosa dan tidak 
menaati Allah
Dan Adam juga berdosa dan tidak menaati Allah
Mengapa Allah mengutuk Setan, dan mengapa Allah mengampuni Adam? Kami menemukan 
jawabannya dalam Al-Qur'an:
{Kemudian Adam menerima kata-kata dari Tuhannya, dan dia bertobat kepadanya: Dia 
adalah Yang Maha Penyayang lagi Maha Penyayang.}
[Al-Baqarah: 37] Dan kita mengetahui dengan perkataan ini: bahwa ada perbedaan 
antara makhluk yang mengembalikan keputusan kepada Allah , dan kemaksiatan 
karena kelalaian.
Ketika kebenaran memerintahkan Iblis untuk bersujud kepada Adam, Iblis berkata:
{Dia berkata: Saya lebih baik dari dia: Anda menciptakan saya dari api, dan Anda 
menciptakan dia dari tanah liat.}
[Al-A'raf: 12] Ini adalah jawaban atas penghakiman Allah , dan pernyataan ini 
berbeda dengan perkataan Adam dan Hawa, yang mengatakan:
{Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri}
[Al-A'raf: 23] Jadi, kami menemukan bahwa Adam mengakui keputusan Allah dan 
mengakui bahwa dia tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri.
Oleh karena itu, hendaklah setiap orang berhati-hati terhadap apa yang dilarang 
Allah dan mengatakan: Tidak, hal ini tidak dilarang, tetapi jika dia tidak mampu 
mengendalikan dirinya, biarkan dia mengakui dan mengatakan: Apa yang dilarang 
Allah adalah haram.
Tapi aku sendiri tidak bisa
Dengan demikian, dia mengecualikan kekafiran dari dirinya sendiri, dan dia hanya 
durhaka, dan mungkin taubat atau mencari pengampunan akan menghapus perbuatan 
buruknya.
Adapun orang yang menelaah apa yang diharamkan Allah , dia tetap dalam 
kekafiran, dan Allah telah mengaburkan pandangannya sebagai akibat dari itu.
Dan Allah SWT menggambarkan Setan dengan mengatakan - Maha Suci Dia: " kutukan 
Allah " yaitu, dia mengusirnya dari rahmat-Nya
Dan biarkan anak Adam waspada terhadap jebakan setan dan memperingatkan dia; 
Karena dia dikeluarkan dari rahmat Allah
Dan jika tuan kita Adam telah bertindak sebagai sebuah ide, dia akan membantah 
kata-kata setan dan plotnya, karena plot setan lemah.
Tapi Adam, saw, tidak membayangkan bahwa ada orang-orang yang bersumpah demi 
Allah dusta
Setan bersumpah:
{Dan dia bersumpah kepada mereka bahwa saya adalah salah satu penasihat Anda.}
[Al-A'raf: 21] Kelalaian Adam As karena suatu hal yang dikehendaki Allah , yaitu 
Adam menjadi khalifah di dunia; Oleh karena itu, mudah bagi Setan untuk 



membisikkan kepada Adam dan istrinya:
{Setan berbisik kepada mereka untuk menunjukkan kepada mereka apa yang Laurie 
mereka dari Suathma Ma katakan Nhakma Rbakma untuk pohon Hazh tetapi menjadi 
malaikat atau abadi}
[Al-A'raf: 20] Dan Setan menipu Adam dan Hawa dengan mengatakan bahwa Allah 
melarang mereka makan dari pohon itu agar mereka tidak menjadi raja, dan agar 
mereka tidak terus hidup dalam kekekalan.
Dan jika Adam telah memutuskan tentang masalah ini, dia akan berkata kepada 
Setan: Makanlah kamu dari pohon untuk menjadi raja dan abadi, karena kamu adalah 
Setan yang berkata dengan sangat takut kepada Allah :
{Tuhanku berkata, maka lihatlah aku sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-Hijr: 36] Dan kebenaran ingin kita belajar dari kelalaian Adam; Oleh karena 
itu, orang beriman harus waspada
Maha Suci Dia, Dia berkata tentang Setan:
{ Allah mengutuknya dan berkata, “Engkau harus mengambil dari hamba-hamba-Mu 
bagian yang wajib.”
Dan Al-Qur'an, ketika berurusan dengan suatu masalah, masalah ini perlu 
direnungkan
Kami mencatat bahwa Iblis berbicara tentang itu dan tidak ada manusia kecuali 
Adam dan Hawa, jadi bagaimana dia tahu apa yang akan terjadi di masa depan bahwa 
dia akan memiliki pengikut manusia? Bagaimana dia mengatakan:
{untuk mengambil bagian wajib dari hamba-hambamu}
?
Dia tahu bahwa selama dia memiliki kekuasaan atas ayah mereka Adam dan ibu 
mereka Hawa, maka dia akan memiliki kekuasaan atas anak-anak mereka dan 
mengambil beberapa dari anak-anak ini di sisinya.
Dan umat manusia yang mengikuti Setan, percaya Setan dalam pemikirannya
Dan pemikiran ini adalah pada saat dia berkata:}
untuk mengambil dari hamba-hambamu bagian yang ditentukan
{
Setan mengambil dugaan ini karena dia ditakdirkan atas Adam dan Hawa meskipun 
Adam dan Hawa mengambil tugas langsung dari Allah , lalu bagaimana dengan anak-
anak yang tidak mengambil tugas secara langsung tetapi melalui utusan?
Jadi pemikiran Setan didasarkan pada bukti, jadi kecurigaan - seperti yang kita 
ketahui - adalah rasio yang lebih besar dan tidak pasti, dan diimbangi oleh 
ilusi, yang merupakan rasio yang mungkin:
{Dan dugaan Setan membenarkannya.}
[Saba: 20] Itulah sebabnya Iblis juga berkata:
{Jika Anda ditunda sampai hari kiamat, saya pasti akan menimpa keturunannya 
kecuali sedikit.}
[Al-Isra:62] Dia juga berkata:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[Sedih: 82] Selama Iblis berkata:}
untuk mengambil dari hamba-hambamu bagian yang ditentukan
{
Ini adalah pengakuan bahwa dia tidak akan bisa mengambil semua anak Adam
Dan kewajiban - seperti yang kita tahu - adalah memotong
Dikatakan tentang hal yang wajib: Ini adalah gumpalan yang tidak ada pembicaraan 
sama sekali
Apa cara Setan - lalu - untuk mengambil bagian yang dipaksakan dari anak-anak 
Adam? Dan kebenaran menjelaskan kepada kita sarana Setan, di lidah Setan:}
dan untuk menyesatkan mereka, dan untuk membuat mereka aman, dan untuk 
memerintahkan mereka, maka hendaklah mereka bertobat
{/ (605) dan Odilnhm dan Oemienhm dan Amrnhm Vlapetkn telinga ternak dan Amrnhm 
Vleguern diciptakan oleh Allah dan setan mengambil mahkota tanpa Allah , 
kehilangan Khosro menunjukkan (119) dalam ayat ini adalah rincian cara untuk 
membawa setan ke bagian yang dikenakan dari anak-anak Adam
Setan adalah orang yang mengatakan seperti yang dikatakan Al-Qur'an:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Al-A'raf: 16] Dan kami telah mengetahui sebelumnya bahwa dia tidak akan duduk 
kecuali di jalan yang baik; Karena jalan orang yang memilih perilaku buruk tidak 
membutuhkan setan; karena dia sendiri adalah iblis; Oleh karena itu, setan tidak 
pergi ke penginapan, tetapi berdiri di pintu masjid untuk melihat orang-orang 
berbuat baik dan berbisik kepada mereka, dan ini adalah jawaban bagi mereka yang 



mengatakan: Bisikan itu datang kepada saya pada saat shalat.
Sholat – seperti yang kita ketahui – adalah posisi paling terhormat bagi seorang 
hamba. karena dia berdiri di tangan Tuhan; Oleh karena itu, Setan berusaha 
mengalihkan perhatian seseorang darinya sehingga dia menahan pahala darinya
Dan bisikan-bisikan ini adalah fenomena yang sehat dalam iman, tetapi mereka 
membutuhkan kewaspadaan, karena ketika Setan membuat seseorang gugup, ingatlah 
dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan 
Allah.}
[Al-A'raf: 200] Dan ketika kami segera mencari perlindungan Allah , Setan tahu 
bahwa Anda memperhatikannya, bahkan jika Anda sedang membaca Al-Qur'an saat 
shalat dan Setan berbisik kepada Anda, berhentilah membaca dan cari perlindungan 
Allah , maka lanjutkan membaca dan berdoa, dan ketika setan tahu bahwa Anda 
memperhatikannya sekali, dua atau tiga kali, dia akan berpaling dari Anda. Dia 
datang kepadamu setelah itu, kecuali dia merasa bahwa kamu lalai
Dan kebenaran menunjukkan kepada kita jalan setan dalam mengambil bagian yang 
diwajibkan dari hamba-hamba Allah . Dia berkata tentang Setan: "Dan aku akan 
menyesatkan mereka."
Penyesatan berarti bahwa Setan menapaki manusia di jalan yang tidak mengarah 
pada tujuan yang baik. Karena ketika seseorang menempuh jalan terpendek menuju 
tujuan yang telah ditentukan, berarti dia telah mendapat petunjuk, tetapi jika 
dia pergi jauh dari tujuan, maka ini adalah kesesatan.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, dengan menempatkan metode 
bimbingan, memberi kita jalan lurus terpendek sampai akhir.
Kami menggunakan pepatah ini di masa lalu dan berkata: Ada sebuah titik di 
tengah setiap lingkaran yang disebut pusat lingkaran, jadi jika vektor 
menyimpang ke sana seperseribu milimeter, jarak jaraknya dari itu meluas setiap 
kali itu berjalan pada tingkat penyimpangan yang sama, meskipun diasumsikan 
bahwa setiap langkah yang diambilnya mempersiapkannya untuk kedekatan. sampai 
akhir
Kami telah memberikan contoh ilustratif dengan “kios” yang terletak sebelum 
stasiun kereta api, di mana operator “kios” mengatur arah kereta api di jalur 
yang berbeda dan memungkinkan setiap kereta berhenti di platform tertentu 
sehingga kereta api dapat tidak bertabrakan. Gerai itu "menggerakkan sebuah 
batang, yang ketebalannya kadang-kadang beberapa milimeter, untuk menempelkan 
batang ini ke batang lain dan dengan demikian memungkinkan roda-roda kereta api 
bergerak dari satu batang ke batang lainnya.
Kekeliruan - maka - adalah bagi seseorang untuk mengambil jalan yang tidak 
terlalu terhubung, dan setiap kali gigi mengambil langkah di jalan ini, ia 
bergerak menjauh darinya.
Dan setelah itu datanglah pada lidah setan apa yang dikatakan kebenaran dalam 
ayat ini: “Dan untuk hawa nafsu mereka.” Dan keinginannya adalah agar seseorang 
mengatur dalam imajinasinya sesuatu yang dia nikmati tanpa mengambil langkah 
tindakan yang akan membawanya lebih dekat ke sana. jadi
Dan begitu dan begitu, dan dia tidak mengambil satu langkah pun untuk mencapai 
ini
Oleh karena itu, penyair berkata, hiburan untuk dirinya sendiri: Mona
Jika Anda benar-benar
Jadilah harapan terbaik, jika tidak, kami tinggal di dalamnya untuk waktu yang 
baik, artinya dia menikmati keinginan ini dalam lamunannya, apakah mimpi ini 
memiliki istana atau mobil atau yang lainnya.
Setiap keinginan yang tidak memotivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan 
yang mendekatkannya dengannya adalah keinginan yang salah, dan itulah sebabnya 
dikatakan: "Keinginan adalah barang orang bodoh."
Kemudian Setan berkata:
Dan Aku akan memerintahkan mereka, jadi biarkan mereka menyanyikan telinga 
ternak.
{Dan bagianmu adalah: potongan
Dan hewan ternak: mereka adalah unta, sapi dan domba, yaitu memotong telinga 
sapi
Dan Al-Qur'an berkata dalam Al-An'am:
{Delapan pasang dua domba dan dua kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau 
dua betina termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda benar 
* dan dua unta dan sapi dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina tetapi 



termasuk rahim dua betina }
[Al-An'am: 143-144] Jika suami disebut "dua", maka jumlahnya hanya empat, dan 
itu mengajarkan kita ekspresi Al-Qur'an dan menjelaskan kepada kita bahwa kita 
membedakan dengan baik untuk memahami bahwa arti kata "suami" tidak pernah 
"dua", tetapi artinya: satu dengan yang lain dari jenisnya atau jenis kelaminnya
Jadi dikatakan tentang sepatu tunggal, “sepasang”, karena memiliki satu lagi, 
dan contoh lain juga: kata “kembar”, yang menurut kami berarti “dua”, tetapi 
arti sebenarnya adalah bahwa si kembar adalah satu. dengan kembaran lain, jadi 
jika kita ingin mengungkapkan keduanya, kita katakan: “kembar.”
Dan ketika saya mengacu pada rencana Setan.}
Dan Aku akan memerintahkan mereka, jadi biarkan mereka menyanyikan telinga 
ternak.
{Jadi ini adalah cerita
Dan kita tahu bahwa mereka yang mendapat manfaat dari delusi menciptakan bagi 
mereka otoritas sementara untuk menghubungkan orang dengan pribadi mereka 
sendiri
Para pengawas berhala melayani mereka, dan tidak ada yang memperhatikan bahwa 
adalah bodoh untuk menerima gagasan tentang manusia yang melayani para dewa, 
karena Allah adalah Penjaga ciptaan-Nya, yang menjaga mereka dan melakukan 
tujuan mereka. Manusia atau jin menemukannya sebagai sarana, jadi dia duduk di 
dalam berhala dan berbicara, kemudian dia mengambil wali dan pelayan, masalah 
ini untuk mempromosikan iklan untuk berhala, sehingga orang bodoh datang 
kepadanya dengan ternak dari unta, sapi dan domba , jadi mereka menyembelih dan 
memakannya
Oleh karena itu, para pria selalu dan dalam banyak kasus orang-orang obesitas, 
karena mereka adalah orang-orang dari perutnya, dan Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: " Allah membenci 
tinta lemak."
Tinta semacam itu memudahkan untuk makan dan mengambil manfaat dari kemaslahatan 
manusia, karena ia mendapat manfaat dari kesesatan manusia, dan barang siapa 
yang memanfaatkan kesesatan, melihat bahwa keberuntungannya adalah kesesatan itu 
berlanjut, sama seperti penerima manfaat dari perdagangan narkoba. Ia berharap 
semua orang mengonsumsi narkoba.
Dan ketika kampanye melawan narkoba diluncurkan, dia menjadi marah dan sedih
Demikian pula halnya dengan pedagang pasar gelap yang menjadi tertekan ketika 
barang datang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mencukupinya.
Setiap korupsi disembunyikan di baliknya oleh orang-orang yang mengambil 
keuntungan darinya
Dan ketika dermawan korupsi melihat hadiah reformasi, dia marah dan mencoba 
mencari cara untuk melanjutkan korupsi, dan untuk alasan ini para penjaga biasa 
meniup berhala untuk membuat suara untuk membuat tuntutan dari orang bodoh yang 
percaya pada mereka. , seperti penipu yang kita dengar, di mana salah satu dari 
mereka berkata kepada keluarga pasien: Pasien harus menjadi imp. Goblin meminta 
unta betina, pengorbanan, atau darah
Beginilah para penjaga dulu, dan mereka mencoba berbagai trik dan tipu daya 
sampai mereka mengambil unta, sapi, dan domba dari yang naif.
Dan ketika pemilik unta, sapi, atau domba, kemudian memotong salah satu dari 
mereka, maka ini berarti bahwa mereka dikuduskan untuk berhala, dan berhala 
menurut sifatnya tidak makan, tetapi bendungan makan.
Dan dalam ayat lain di mana kebenaran mengatakan:
{Katakanlah: Apakah kamu memperhatikan apa yang diturunkan Allah untukmu rezeki, 
dan kamu telah mengharamkan dan menghalalkannya?}
[Yunus: 59] Kebenaran juga disebutkan dalam hal ini:
{Delapan pasang domba dua dan kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua 
betina tetapi termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda 
jujur * dua dan unta dan sapi dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina 
tetapi termasuk rahim dua betina atau kamu syahid karena Allah Sakm Bhama lebih 
gelap Barangsiapa mengada-adakan kebohongan tentang Allah untuk menyesatkan 
manusia tanpa ilmu, sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim}
[Al-An'am: 143-144] Jadi apakah mahram itu "laki-laki" atau dua perempuan, atau 
apa yang termasuk dalam rahim dua perempuan?
Tak satu pun dari ini semua dilarang; Allah menciptakan mereka semua untuk 
rezeki yang halal



Dan anugerah itu sendiri mengetahui fungsinya, dan kita perhatikan di pedesaan 
Mesir ketika seekor kerbau, sapi atau domba dicekik oleh seutas tali.
Atau dia terluka atau sakit, lalu dia tidur dan meregangkan lehernya, sehingga 
dikatakan: “Dia meminta apa yang halal.” Seolah-olah seekor binatang berkata 
kepada pemiliknya: Suntiklah aku dengan penyembelihan agar ia dapat mengambil 
manfaat dari dagingku. Kita heran karena keledai, misalnya, tidak melakukan itu; 
Karena dagingnya tidak membusuk
Tetapi binatang itu mengetahui kegunaannya bagi manusia, maka ia merentangkan 
lehernya meminta untuk disembelih, sebagaimana kita ketahui bahwa selama 
hidupnya ia melayani manusia baik dengan membawa beban, atau dengan mengambil 
susu, bulu binatang, wol atau bulu darinya, dan pada saat ia menyerang dan 
menutupinya dan bahaya menimpanya, ia meregangkan lehernya seolah-olah meminta 
disembelih untuk bermanfaat. Manusia berasal dari dagingnya, maka ia tunduk pada 
manusia dan mengetahui bahwa untuk inspirasi dan penaklukan
Selama Allah telah membuat semua ini untuk kita
Mengapa kita menerima larangan apa yang tidak dilarang dan analisis apa yang 
tidak diperbolehkan? Tapi bapaknya biasa melakukan keajaiban untuk mengendalikan 
orang. Jika unta melahirkan empat perut dan yang kelima lahir laki-laki, sang 
ayah berkata: Cukuplah dia datang dengan empat perut dan membawa pejantan laki-
laki kelima, dan mereka memotong telinga unta dan meninggalkannya; Dan apabila 
seseorang melihat dia dan mendapati bahwa telinganya pecah, maka kebiasaannya 
adalah bahwa dia tidak boleh digunakan untuk apa pun, tidak untuk menyusui, atau 
untuk kehamilan, dan susunya tidak diperah, juga tidak dicegah dari air atau 
padang rumput, dan itu disebut "danau" dan penjaga mengambilnya kapan saja; 
Karena mereka tidak ingin menyimpan dagingnya, mereka menginginkannya hidup-
hidup untuk menyembelihnya pada waktu yang terlihat bagi mereka, dan itulah 
sebabnya kebenaran berkata:
{ Allah tidak membuat danau, atau sabih, atau wasilah, atau ham.}
[Al-Ma'idah: 103] Dan Buhairah - kemudian - adalah unta betina yang berlayar 
sakitnya - yaitu terbelah - itu berarti bahwa ia datang dengan empat pantat 
berturut-turut, kemudian datang dengan dzikir di perut kelima, dan pemiliknya 
memberikannya kepada berhala
Dan telaga itu kosong dengan hadirnya liang-liang yang lain, dan ia, meskipun ia 
tidak datang dengan empat perut, juga tidak disebutkan dalam perut kelima, 
tetapi pemiliknya mempersembahkannya sebagai nazar atau hadiah kepada salah satu 
berhala.
Dan itu disebut “sa'ibeh” karena tidak ada yang didasarkan padanya, tetapi ia 
merumput di tanah mana pun dan minum dari air apa pun, dan tidak ada yang 
mengambil susunya atau mengendarainya, dan sipir mengambilnya ketika mereka 
membutuhkan air segar, daging berair
Dan jika domba itu melahirkan seorang wanita, mereka membuatnya untuk mereka, 
dan jika dia melahirkan seorang pria, mereka membuatnya untuk dewa-dewa mereka, 
dan jika dia melahirkan seorang pria dan seorang wanita, mereka tidak 
menyembelih yang jantan. untuk dewa-dewa mereka, dan mereka berkata tentang 
domba: Dia mencapai saudara laki-lakinya, jadi ini hubungannya; Karena manusia 
menjauhkan betina dari binatang buas, karena mereka adalah wadah keturunan; Oleh 
karena itu, pemberian kuda jantan ke bendungan adalah sesuatu yang bisa 
dilakukan
Penyair berkata: Tetapi ibu dari orang-orang adalah kapal baru, dan untuk 
perhitungan, ayah. Kita melihat di peternakan bahwa betina dari ternak 
membutuhkan seekor kuda jantan; Di seluruh kota mungkin ada satu atau dua ekor 
kuda jantan dari sapi betina dari jenis yang sama, dan anak-anak bergembira di 
pedesaan ketika sapi itu melahirkan seekor jantan; Karena itu akan memberi makan 
sedikit dan kemudian disembelih dan memakannya
Anak-anak marah ketika ternak melahirkan seekor betina karena mereka akan 
dibesarkan, dan mereka tidak akan memakannya
Artinya, di masa lalu, ketika sapi melahirkan dalam satu rahim, perempuan dan 
laki-laki, mereka tidak menyembelih laki-laki dan berkata: Betina telah mencapai 
saudaranya, dan laki-laki menjamin hidupnya dan digunakan sebagai kuda jantan 
untuk membuahi sisa betina, dan dikatakan tentang dia: Wasilah
Jadi, kami menemukan Buhaira adalah unta betina yang melahirkan lima perut, yang 
terakhir adalah laki-laki, dan Sa'ibah adalah sumpah dari awal, dan Wasilah 
adalah yang melahirkan seorang perempuan. dengan seorang laki-laki.
Hamster adalah jantan yang pinggangnya menghasilkan sepuluh bokong. Dia tidak 



menungganginya atau membawanya, dan dia tidak terhalang dari air atau padang 
rumput, dan mereka berkata: Punggungnya panas.
Dan ada orang-orang yang bertele-tele di zaman kita mengatakan: Saya seorang 
vegetarian, saya tidak makan daging, meskipun salah satu dari mereka mungkin 
menyembelih seseorang dan mengaku sedih ketika menyembelih ayam, dan kami 
mengatakan ini: Hati-hati; Allah telah menjadikan hewan-hewan ini tunduk kepada 
kita, dan dia sendiri senang mengambil manfaat dari mereka
Di antara sarana Setan adalah apa yang dikatakan kebenaran:}
Dan Aku akan memerintahkan mereka, jadi biarkan mereka menyanyikan telinga 
ternak.
{Dan kami tahu bahwa mereka melakukan ini untuk menyenangkan para penjaga 
berhala.
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Ah, untuk seorang pendeta dikaitkan 
dengan hal-hal duniawi; Ini adalah sumber ketakutan bahwa agama akan dipalsukan 
demi hawa nafsu
Di antara sarana Setan adalah apa yang dikatakan kebenaran di lidah Setan:}
Dan aku akan memerintahkan mereka untuk mengubah ciptaan Allah
{
Dan kebenaran mengungkapkan kepada kami bagaimana Setan memiliki perintah atas 
orang-orang ini, meskipun masalahnya seharusnya hanya untuk Allah , dan kami 
bertanya: Bagaimana mereka mengubah ciptaan Allah ? Semuanya dari ciptaan Allah
Dan ciptaan - seperti yang kita ketahui - adalah ciptaan yang tidak ada, dan 
Allah menciptakan segala sesuatu dan menjadikan setiap makhluk berfungsi, jadi 
dia menciptakan dari penilaiannya untuk suatu tujuan, dan tujuan ini hadir dalam 
pengetahuan Sang Pencipta sejak dahulu kala - dan Allah memiliki contoh 
tertinggi - kami menemukan inovasi industri di pasar seperti mesin cuci, 
misalnya, dan kami tahu bahwa yang mendesainnya hanya Dia yang mendesainnya 
untuk kenyamanan orang, dan dia memikirkan tujuan ini sebelumnya dia membuat dan 
merancang mesin yang melakukan pekerjaan ini untuk membebaskan orang dari 
kelelahan mencuci pakaian dengan tangan mereka. Juga, siapa pun yang merancang 
"mikrofon" awalnya menginginkan tujuan yaitu untuk mencapai suara untuk mereka 
yang jauh, maka ia memulai penelitian dan aplikasi Untuk mencapai tujuan dan 
niat tersebut.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan setiap ciptaan dari ciptaan-Nya untuk 
suatu tujuan. Itulah yang dijelaskan oleh Al-Qur'an sendiri, jadi kebenaran 
mengatakan di sini:}
Jadi biarkan ciptaan Allah berubah
{Dan di situs lain dikatakan:
{Apakah dia tidak memiliki ciptaan dan perintah?}
[Al-A'raf: 54] Dan sifat yang kita lihat pada makhluk ada yang tidak kita lihat 
juga, dan hal itu dimaksudkan dengan perkataan yang benar:
{Menjadi}
[Yasin: 82] Dan ayat lain yang mendekatkan kita pada topik ini:
{Sifat di mana Allah menciptakan manusia, Anda tidak mengubah ciptaan Allah }
[Al-Rum: 30] Ini berarti bahwa semua ciptaan didasarkan pada naluri alami
Jika seseorang mencoba mengubah naluri, maka ini adalah perubahan ciptaan Allah
Lalu apa itu insting?
Ini adalah ketenangan utama dalam jiwa dan alam
Misalnya, ketika seseorang berada di lingkungan yang tidak berbohong, dia tidak 
akan tahu berbohong dalam hidupnya
Ketika seseorang berada di lingkungan yang tidak mencuri, dia tidak akan tahu 
apa itu pencurian; Manusia hanya mengakui kejahatan kekurangan masyarakat, 
dengan bukti bahwa negara-negara yang menerapkan hukum Islam dan memotong 
beberapa tangan sebagai hukuman atas pencurian berakhir dengan pencurian.
Generasi tumbuh yang tidak pernah melihat pencuri
Dan barang siapa meninggalkan sesuatu di suatu tempat, ia tetap di tempatnya 
sampai pemiliknya kembali untuk menemukannya. Ini adalah insting suara, dan 
bukti kami bahwa insting pada dasarnya adalah suara adalah bahwa kami menemukan 
bahwa orang yang mencoba melakukan sesuatu yang bertentangan dengan insting 
sedang menguping dan menyembunyikan; Karena dia tahu itu tidak benar
Saya mencontohkan hal ini dengan pria ketika dia melihat istrinya, dia melihat 
semua kemampuannya, tetapi jika dia melihat - Allah melarang - pada jaringan 
orang lain, dia mengintip untuk mengintip dari orang lain
Ketika seseorang melakukan dosa, dia melakukan sesuatu yang tidak sesuai dan 



berbeda dari kodratnya
Penderitaan adalah melakukan sesuatu yang berada di luar naluri manusia
Mengubah segala sesuatu yang berhubungan dengan fitrah adalah mengubah ciptaan 
Allah
Gambar korupsi hanya datang dari aspek ini
Bagaimana?
Kami melihat bahwa kebenaran telah menciptakan pasangan pria dan wanita
Kami menemukan di antara laki-laki yang feminin - yaitu, mereka mencoba menjadi 
perempuan - dan mereka mungkin berperilaku seperti seorang wanita berperilaku 
dan berperilaku, menghiasi dirinya dengan perhiasannya dan menjadi waria. Ini 
adalah orang yang ingin mengubah ciptaan Allah .
Demikian pula, kita mungkin menemukan seorang wanita yang ingin menjadi laki-
laki, karena dia ingin mengubah ciptaan Allah
Oleh karena itu, kami melihat seorang profesor terkenal, Dr. Hassan Gad - semoga 
Allah memberinya kesehatan - seorang penyair dan kolega saya dan kami tumbuh 
bersama. Dia melihat fenomena ini, fenomena beberapa orang yang mencoba mengubah 
ciptaan Allah , maka dia mengatakan sebuah puisi terkenal di mana dia berkata: 
Siapa yang bingung dengan mereka yang bingung antara anak laki-laki dan 
perempuan? Penyair menyatakan kebingungannya; Karena dia tidak tahu perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan, kadang-kadang mereka menjadi "siapa dan apa 
bersama" karena laki-laki terlihat seperti perempuan, dan perempuan terlihat 
seperti laki-laki.
Meskipun masing-masing mempertahankan karakteristik jenisnya, dan apa yang 
membedakannya dari jenis lainnya
Beberapa wanita mengambil prosedur untuk mengubah karakter, seperti 
menghilangkan rambut alis dari dahi mereka dan menggambar ulang tempatnya dengan 
menggambar garis dengan pensil warna, dan ini mengekspos pertumbuhan rambut 
baru, sehingga berubah menjadi bentuk yang jelek dan melupakan keindahan itu. 
adalah ciptaan berbagi. Rahasia kecantikan bagi wanita adalah lebarnya mulut, 
atau panjang hidungnya
Kami telah mendengar bahwa jika hidung Cleopatra sedikit pendek, wajah sejarah 
akan berubah
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, sebagaimana Dia membagikan 
suasana hati kepada para hamba, Dia juga membagikan gaya penciptaan dengan cara 
yang menutupi suasana hati ini.
Apakah Anda tidak melihat dalam kehidupan sehari-hari seorang pria muda melamar 
seorang gadis yang tidak disukainya, atau tidak disukainya, dan yang lain datang 
dan menyukai gadis itu dan gadis itu menyukainya
Dia, Maha Suci Dia, yang menciptakan cairan emosional untuk menyelaraskan 
ciptaan dengan cairan ini
Seorang gadis mungkin mencoba mengubah ciptaan Allah , menyebabkan kerusakan 
dalam ledakan emosi
Seorang wanita mungkin ingin membuat pipinya sewarna mawar dan membubuhkan bedak 
pada pipinya. Apakah wanita ini tidak mengetahui bahwa suaminya dan kerabatnya 
mengetahui bahwa ia membuat ini dengan bahan luar, dan bagaimana kedudukannya 
ketika suaminya melihatnya di pagi hari ketika warna-warna telah merusak 
kulitnya, dan bagaimana posisinya ketika mendekatinya? dia? usia dan bedak yang 
telah menyumbat pori-pori kulitnya dan mencegah kulitnya bernafas, dan bentuknya 
terus-menerus diubah oleh perbuatan buruknya, menjadi lebih dekat dengan wajah 
monyet, Allah melarang? Dengan perbuatan buruk, Anda mengubah ciptaan Allah
Serta paku yang dicekik dengan lapisan "plastik" berwarna.
Apakah ada yang berpikir bahwa seorang pria mungkin melihat bahwa ini adalah 
warna kuku alami mereka?
Kuku memiliki warna yang Allah kehendaki dalam kebijaksanaan-Nya, dan mereka 
memiliki sistem, jadi mengapa seorang wanita mencabut kukunya dari kehidupan 
normal dan rahmat menghirup udara, kuku juga bernapas
Seseorang dapat mengeluarkan fatwa bahwa diperbolehkan bagi seorang wanita untuk 
berwudhu setelah mengecat ini, dan saya berkata: Takutlah kepada Allah ; Ini 
bukan pewarna; Karena pewarna menembus kulit atau kuku, dan warna pewarna tidak 
hilang kecuali kulit atau kuku hilang - seperti pacar - dan dalam hal ini, air 
dalam pemurnian mencapai kulit. Sedangkan untuk lapisan plastik pada kuku hanya 
bisa dihilangkan dengan bahan kimia dan bisa dihilangkan. Air dengan itu dalam 
mandi atau wudhu ke kulit
Dan barang siapa yang melakukan itu berarti menipu dirinya sendiri dan siapa 



saja yang mengaguminya
Kita mungkin tahu bahwa Allah SWT ingin mengubah suasana alam semesta dan 
memberi manusia ketenangan dan kesenangan, tetapi dengan keseimbangan emosional 
dan mental. Kekuatan yang ada pada laki-laki, dan ketika perempuan beranjak 
dewasa, kita temukan kecantikannya sedikit layu sesuai dengan proporsi kemampuan 
laki-laki untuk layu, maka Allah SWT memberikan sesuai dengan jumlah energi agar 
hal tersebut tidak terjadi. berubah menjadi agitasi naluri saja.
Ada perbedaan antara mengeluarkan naluri dan naluri merangsang dan mengobarkan, 
dan yang terjadi dalam arti kosmetik adalah perubahan ciptaan Allah .
Demikian juga, wanita yang membuat tato, atau pria yang melakukannya, hanya 
mengubah ciptaan Allah , dan jika kebenaran melihat bahwa tindakan seperti itu 
meningkatkan kecantikan, dia akan melakukannya.}
Jadi biarkan ciptaan Allah berubah
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan barang siapa yang menjadikan setan sebagai wali selain Allah , maka dia 
telah kehilangan kerugian yang nyata.
{Dan penjaga setan adalah orang yang mengikutinya dan mendekatkannya kepadanya
Dan siapa pun yang melakukan itu telah meninggalkan yang terbaik dan pergi ke 
yang lebih lemah, yang membawanya ke jurang dan sumber kehancuran, dan dia 
kehilangan kerugian yang jelas dan sekitarnya dari semua sisi, dan tidak ada 
jalan keluar dari kerugian seperti itu.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
janjikan mereka dan doakan mereka
{(/606) Dia menjanjikan mereka dan menginginkan mereka, dan Setan tidak 
menjanjikan apa pun kepada mereka kecuali khayalan. (120) Ini berarti bahwa 
Setan membuat janji palsu kepada tuannya dan memberi tahu mereka sesuatu yang 
akan menyenangkan mereka, jadi janjinya adalah memberi tahu orang lain sesuatu 
yang dia senangi.
Dan contoh yang kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dari kita 
mencintai uangnya, yang datang dengan kelelahan, dan amal di permukaan 
mengurangi uang, maka kebenaran mengatakan:
{Setan mengancam Anda dengan kemiskinan}
[Al-Baqarah: 268] Mengapa?
Karena setan berbisik di dada pemilik uang, mengatakan: Ketika Anda bersedekah 
sejumlah uang, uang Anda berkurang
Celakalah orang yang menyerah pada bisikan setan! Karena dia membawa kepadanya 
sumber kehancuran, dan Setan juga menyampaikan keinginan palsu dalam bisikannya: 
"dan semoga mereka baik-baik saja."
Contohnya adalah apa yang dikatakan oleh orang yang menyombongkan saudaranya 
dalam bentuk ejekan, Allah melarang:
{Saya tidak berpikir bahwa kiamat akan datang, dan jika saya kembali kepada 
Tuhanku, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik dari itu akan terbalik}
[Al-Kahfi: 36] Orang sombong berkata: Selama Allah memberiku di dunia ini, dan 
selama misi Allah adalah memberi secara permanen, maka Tuhanku harus memberiku 
di akhirat dua kali lipat dari apa yang ada di dunia ini. ; Itu karena bahagia 
dunia bahagia di akhirat, lalu apa pahalanya?
Dia telah melihat keruntuhan kultivasinya dan mengetahui nasib buruk 
kesombongan; Karena dia menanggapi janji Setan, dan janji Setan tidak lain 
adalah kesombongan
{Dan Setan tidak menganggap mereka apa-apa selain kesombongan.}
Apa itu kesombongan?
Ada "kesombongan" - dengan memasukkan keuntungan - dan "kesombongan" - dengan 
membuka yang salah -
Kesombongan - dengan memasukkan kejeniusan - adalah sesuatu yang digambarkan 
kepada Anda sebagai nyata, dan pada kenyataannya itu adalah ilusi.
Kesombongan - Fath Al Ghain - adalah orang yang melakukan proses ini, dan karena 
itu kesombongan - Fath Al Ghain - adalah Setan; Karena itu menghiasi bagi 
seseorang hal imajiner, dan itu mempengaruhi sebagai fatamorgana mempengaruhi; 
Ketika seseorang melihat pembiasan sinar, dia membayangkan bahwa dia melihat 
air, dan kebenaran mengatakan tentang itu:
{Seperti fatamorgana di padang pasir, yang haus menganggapnya sebagai air, 
sampai, ketika dia sampai di sana, dia tidak menemukan apa-apa.}
[An-Nur: 39] Demikian juga dengan batil, dimana setan menghiasi sesuatu untuk 



seseorang dan menipunya agar dia mendengarkannya.
Jika seseorang mendatanginya, dia tidak akan menemukan kebenaran baginya, malah 
sebaliknya, dan karena itu kebenaran memisahkan bagi kita tindakan orang-orang 
kafir, dengan mengatakan tentang mereka:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39] Dan orang-orang kafir itu akan dikejutkan dengan kehadiran Allah 
yang di dalamnya dia kafir, dan dia akan dihadapkan pada dua bencana: bencana 
yang dia akan air dan dia tidak menemukannya, maka dia mengecewakannya, dan 
malapetaka kedua adalah dia mendapati Allah yang akan meminta 
pertanggungjawabannya atas penyangkalan dan penghujatan.
Kanan mengatakan:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu 
itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23] Dan seseorang mungkin datang dan mengklaim dirinya sebagai 
manusia dan berpikir bahwa dia berbicara dengan logika dan berkata: - Apakah 
orang-orang ini yang memberi manusia semua penemuan yang bermanfaat bagi manusia 
seperti transportasi dan lainnya, akankah mereka menjadi siksaan? ?
Dan kami berkata: Ini akan menerima hukuman ketidakpercayaan. Karena salah satu 
dari mereka telah melakukan pekerjaannya dan Allah tidak ada dalam pikirannya
Sebaliknya, dia melakukan pekerjaan itu dengan kejeniusan inovasi dan 
kemanusiaan dalam pikiran, dan dia mengambil kehormatan dari kemanusiaan, dan 
dia harus meminta imbalannya dari mereka yang bekerja untuknya dan bukan dari 
mereka yang tidak bekerja untuknya, dan pepatah mengatakan Rasulullah berlaku 
kepadanya: pada otoritas Abu Hurairah yang mengatakan: aku mendengar Rasulullah 
Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan sahabat 
berkata: “orang-orang pertama yang diadili pada Hari Kebangkitan adalah orang 
yang mati syahid, maka dia membawanya dan dia memberitahukan kepadanya berkat-
berkatnya dan dia mengenalinya. Dia berkata: Apa yang kamu lakukan dengan itu? 
Dia berkata: Aku berjuang untukmu sampai kamu mati syahid.
Dia berkata: Kamu berdusta, tetapi kamu berperang karena dikatakan bahwa dia 
berani, dikatakan, kemudian dia memerintahkannya untuk diseret wajahnya sampai 
dia dilemparkan ke dalam Neraka, dan seorang pria mempelajari ilmu dan 
mengajarkannya, dan dia membaca Al-Qur'an dan itu dibawa kepadanya, jadi dia 
mengenali berkahnya dan dia mengetahuinya. Dia berkata: Apa yang kamu lakukan 
dengan itu? Dia berkata: Aku mempelajari ilmu dan mengajarkannya, dan aku 
membaca Al-Qur'an di dalam dirimu
Dia berkata: Kamu berdusta, tetapi kamu belajar ilmu untuk disebut alim, dan 
kamu membaca Al-Qur'an sehingga dikatakan bahwa dia adalah seorang pembaca. Dia 
berkata: Saya tidak meninggalkan cara apa pun yang Anda inginkan untuk 
dibelanjakan tetapi saya menghabiskannya untuk Anda
Dia berkata: Anda berbohong, tetapi Anda melakukannya sehingga dikatakan bahwa 
dia adalah seekor kuda. Dikatakan. Kemudian dia memerintahkannya untuk diseret 
di wajahnya dan kemudian dilemparkan ke dalam Neraka.
Mereka mengambil semua kehormatan dari dunia
Yang Mahakuasa telah mendistribusikan keutamaan talenta ini kepada orang-orang 
yang ada di pikiran Allah . Oleh karena itu, Anda melihat Muslim yang tidak 
berpendidikan menaiki pesawat untuk menunaikan haji ke Baitullah dan merekam 
hadits-hadits iman di kaset sehingga mereka yang tidak hadir dan menonton ritual 
ini dapat mendengarnya, sehingga orang-orang kafir ini tunduk kepada orang-orang 
beriman karena mereka mengizinkan mereka untuk mengambil manfaat dari 
pengetahuan dan penemuan mereka, dan orang-orang beriman juga diharuskan untuk 
mengambil alasan Allah untuk mendapatkan kemurahan hati Allah dalam memberikan 
pengetahuan. Ini merupakan kewajiban bagi mereka. Mereka akan berdosa jika tidak 
melakukannya agar tidak bergantung pada orang lain, sehingga tidak dipermalukan
}
Dan Setan tidak menganggap mereka apa-apa selain kesombongan.
{Dan apa yang akan menjadi bagian dari orang-orang ini di akhirat? Mahakuasa 
berkata:}
tempat tinggal mereka adalah neraka
{(607) Mereka yang tempat tinggalnya adalah Neraka, dan mereka tidak akan 
menemukan jalan keluar (121) dan kata "tempat berlindung" berarti tempat di mana 
seseorang dipaksa untuk berlindung. Apakah paksaan ini terburu-buru atau 



ketertarikan? Maha Suci Dia, Dia berfirman tentang Api yang akan meledak, dengan 
mengatakan:
{ada lagi}
[Q:30] Seolah-olah api akan menarik pemiliknya
Dan mereka tidak akan menemukan jalan keluar darinya, yaitu, tidak ada jalan 
keluar, tidak ada jalan keluar, atau penularan, dan salah satu dari mereka dapat 
melarikan diri dari makhluk seperti dia di dunia non-Yahudi, tetapi ketika 
masalahnya adalah untuk Allah saja, tidak ada jalan keluar.
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Kebalikan dari itu dinyatakan oleh kebenaran:
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
(/ 608) dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan Taman-taman 
Sndechlhm yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; Allah benar-benar berjanji 
dan percaya Allah Qila (122) Ketika Yang Mahakuasa datang sesuatu tentang orang-
orang kafir dan hukuman mereka Jiwa siap dan siap untuk mendengar tentang sisi 
lain, jika hukuman orang-orang kafir mengasingkan manusia dari itu Itu dari 
mereka, karena jiwa yang mendengarkan adalah tertarik pada kebalikannya, yaitu 
pembicaraan tentang pahala orang mukmin yang berbuat baik
Maha Suci Dia, Dia berkata sebelumnya:
{Kami akan memberinya hadiah besar}
[An-Nisa: 114] Dan di sini dia berkata:
{Kami akan memasukkan mereka ke dalam taman yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai}
Dan orang yang bertakwa kepada Allah dan orang yang beriman kepada-Nya 
mengetahui bahwa tidak ada jarak yang memisahkannya dari pemberian Allah , 
misalnya.” Ketika Nabi bertanya kepada salah satu sahabat, yang bernama Al-
Harits bin Malik Al-Ansari: (Bagaimana jadinya, Harits?)
Dia berkata: Saya telah menjadi orang yang benar-benar beriman
Sahabat itu menjawab dengan kata yang sangat berarti, yaitu iman yang benar. 
Itulah sebabnya Rasul berkata: Lihat apa yang kamu katakan, karena segala 
sesuatu memiliki kebenaran, jadi apa realitas imanmu?” Di mana)
Dia berkata: Wahai Harits, kamu tahu, jadi berpeganglah pada tiga.
Dan kebenarannya adalah satu jam dia berkata: "S" dan satu jam dia berkata: 
"Melihat." Setiap huruf yang termasuk dalam kata kerja terlihat dan bermakna, 
dan setiap hadiah dari Allah itu indah.
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Kami masukkan mereka 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.}
Dan surga - seperti yang kami katakan sebelumnya - ketika dilepaskan, itu 
berubah menjadi surga akhirat, jadi itu adalah surga yang sebenarnya. Adapun 
surga dunia ini, bisa jadi tanaman dan pepohonannya menjadi bersih, layu dan 
berserakan, atau menjadi kering. Adapun Surga Akhirat, itu adalah makan 
permanen, dan jika kata "Surga" tidak digunakan dalam arti apa pun. Suatu 
larangan atau keterangan, melainkan suatu larangan, jadi maksudnya adalah arti 
lain, seperti mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya kami telah menguji mereka sebagaimana kami menguji para pemilik 
surga, ketika mereka bersumpah bahwa mereka akan menghancurkannya di pagi hari}
[Al-Qalam: 17] Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Seperti taman di atas bukit yang terkena hujan es dan buahnya berlipat ganda, 
jadi jika tidak terkena hujan es}
[Al-Baqarah: 265] Dan surga di Rabwah adalah kebun buah-buahan di tempat yang 
tinggi, dan memiliki spesifikasi yang lebih tinggi dari apa yang dicapai ilmu 
pengetahuan modern; Karena jika tanahnya tinggi, air tanah tidak dapat merusak 
akar tanaman yang ditanam di tanah ini, sehingga tanaman akan tetap hijau, dan 
kebenaran mengatakan tentang surga seperti itu:
{dia memakannya dua kali}
[Al-Baqarah: 265] Selain itu, ia berada di atas bukit, dan diairi dengan air 
hujan dari atas, dan dari embun, sehingga diperlukan irigasi dari hujan untuk 
akar, dan embun untuk mencuci daun.
Itu semua disebut surga
Di sini, Allah SWT berfirman:
(Taman di mana sungai mengalir)
Yang Mahakuasa meyakinkan kita bahwa ia menjaga kesegaran dan kehijauannya, dan 
hal pertama yang mencegah penghijauan adalah bahwa air berkurang dan tanaman 



menjadi layu.
Kita menemukan Al-Qur'an pernah berkata:
(Taman di mana sungai mengalir)
Ini berarti sumber airnya jauh
Dan lagi dia berkata:
(Taman di mana sungai mengalir)
Artinya sumber air tidak akan terhalang oleh siapapun; Karena sungai mengalir 
dan muncul dari bawahnya
Dan kebenaran menjanjikan orang-orang mukmin yang mengerjakan amal shaleh di 
surga kekal, dan kekal itu lama tinggal, maka jika kebenaran berkata:}
abadi di dalamnya selamanya
{yaitu, tinggal di surga berpindah dari tinggal lama menjadi tinggal permanen
Janji siapa ini?}
Allah 's janji adalah benar, dan yang lebih benar dalam kata-kata dari Allah
{
Dan ketika seseorang berjanji kepada Anda bahwa tidak ada yang menghalangi dia 
untuk memenuhi janjinya, maka ini adalah janji kebenaran - Maha Suci Dia.
Adapun janji orang yang setara dengan Anda dalam kemanusiaan, itu mungkin tidak 
terpenuhi. Mungkin pada saat pemenuhan janji, dia akan berubah pikiran, atau dia 
tidak akan menemukan kemurahan hati, kemudahan, kelimpahan dan kekayaan, 
sehingga dia tidak dapat memenuhi apa yang dia janjikan, atau hatinya mungkin 
berubah dari sisi Anda, tetapi Allah SWT adalah tidak didekati oleh bangsa-
bangsa lain, dan tidak ada yang tidak mampu dari-Nya. Dan tidak ada tuhan lain 
bersamanya yang mengatakan tidak padanya
Janji-Nya, Maha Suci Dia, tidak dapat diubah, dan tidak ada jalan keluar dari 
pemenuhannya
Firman Allah disini
Allah 's janji adalah benar, dan yang lebih benar dalam kata-kata dari Allah
{Ini adalah pernyataan darinya untuk menjelaskan kepada kita masing-masing: Saya 
tidak ingin mengajukan pertanyaan dari Anda, tetapi dia datang dalam bentuk 
interogasi, sehingga jawabannya adalah dari penciptaan, pengakuan oleh mereka 
tentang kebenaran apa yang Allah katakan. Apakah ada yang lebih benar dari Allah 
? Dan jawabannya adalah: Tidak mungkin, Allah melarang. Karena kebohongan hanya 
datang dari si pembohong untuk mencapai sesuatu yang tidak dapat dicapai 
kebenarannya, atau karena takut pada orang yang berbohong kepadanya, dan Allah 
berada di atas itu, jadi jika dia mengucapkan sepatah kata pun, itu benar.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Hal ini tidak dengan keinginan Anda, atau saya.
{/ (609) tidak Bomanicm atau aspirasi ahli kitab bekerja lebih buruk 
diperbolehkan baginya dan menemukannya tanpa Allah atau penolong (123) dan 
keamanan - seperti yang kita tahu - adalah bahwa manusia bercita-cita untuk 
sesuatu yang menyenangkan Massad tanpa keseimbangan bekerja, hak Yang Maha Kuasa 
Ketika manusia diangkat sebagai penerus di muka bumi, dia diminta untuk menerima 
segala kebaikan yang ada sebagai penerima wali, agar dia tidak merusak kebaikan 
yang sebenarnya.
Dan perumpamaan yang kami berikan untuk itu, ketika ada sumur tempat orang 
minum, sumur ini memiliki tepi, sisi dan ujung, dan sumur itu rusak jika 
seseorang datang ke tepi ini dan menghilangkan apa yang ada di dalamnya dari 
debu untuk mengubur sumur.
Dan barang siapa menginginkan sumur itu tetap baik, maka ia membiarkannya apa 
adanya, dan dengan demikian meninggalkan kebaikan di atas kebaikannya
Dan jika seseorang ingin mencita-citakan pekerjaan yang menyenangkan bagi 
dirinya sendiri dan orang lain, maka dia bekerja untuk meningkatkan kebaikan 
dalam kebaikan.
Jika dia datang ke sisi sumur dan membangun dinding batu bata di sekitarnya 
sehingga kotoran tidak masuk ke air, atau setidaknya dia membuat penutup sumur. 
Sebuah tadah yang tinggi, kemudian pipa-pipa keluar dari tadah ini untuk 
mencapai rumah-rumah, dan masing-masing mengambil air saat dia merasa nyaman.
Tetapi jika seseorang ingin bercita-cita untuk kesenangan tanpa bekerja,
Ini adalah harapan palsu
Dan jika seseorang terus memimpikan keinginan dan tidak mewujudkannya dengan 
rencana tindakan
Inilah keinginan yang tidak berbuah kecuali kekecewaan dan keterbelakangan
Jadi keinginannya adalah seseorang mencita-citakan sesuatu yang menyenangkan dan 



menyenangkan tanpa keseimbangan pekerjaan
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi kita alasan untuk 
segala sesuatu, dan mari kita perhatikan bahwa Kebenaran telah berkata:
{Kemudian ikuti alasan}
[Al-Kahfi: 85] Artinya, manusia diharuskan melakukan hal-hal yang meningkatkan 
cara hidup di bumi, karena Allah telah menjamin kepada manusia khalifah 
kebutuhan hidup yang diperlukan, dan ketika seseorang menginginkan kemewahan dan 
kesenangan, ia harus bekerja keras
Contohnya adalah: Hak telah memberi manusia hujan, jadi air turun dari langit, 
dan air hujan turun di sungai tertentu, yang digali hujan untuk dirinya sendiri, 
dan di setiap aliran mungkin ada kotoran batu atau lumpur; Itulah sebabnya 
seseorang mengalirkan air, mengangkatnya ke dalam tangki untuk membawanya 
pulang, dan alih-alih meminumnya dengan tangannya langsung dari sungai, ia 
membuat cangkir yang indah.
Manusia membuat cangkir pada awalnya dari tembikar, kemudian dari bahan yang 
berbeda seperti tembaga dan kemudian kristal
Jadi, kami menemukan bahwa setiap kemewahan membutuhkan pekerjaan yang mengarah 
ke sana, jadi itu bukan masalah angan-angan
Hal yang sama berlaku untuk afiliasi dengan agama. Masalahnya bukanlah bahwa 
seseorang menyesuaikan diri dan menganut agama dalam suatu bentuk. Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang untuk 
mengadili di antara semua orang, dan tidak mungkin bagi seseorang untuk dianggap 
berasal dari Islam dalam bentuk untuk mengambil keuntungan dan membedakan mereka 
dari ciptaan Allah lainnya . dari agama lain, tidak; Seseorang dinilai dari apa 
yang dia berutang
Dan muslimlah yang pertama kali dicela atas apa yang dikutuknya
Dan kebenaran berkata:}
bukan dengan keinginanmu
{Dan pidato di sini adalah untuk siapa?
Jika ditujukan kepada orang-orang mukmin, maka kebenaran menjelaskan kepada 
mereka: Wahai orang-orang beriman, masalah bukanlah masalah cita-cita, tetapi 
masalah tindakan. Karena afiliasi Anda dengan Islam tidak membebaskan Anda dari 
pekerjaan. Berapa banyak orang yang melewati dunia dan menghabiskan hidup mereka 
di dalamnya dan tidak melakukan perbuatan baik, jadi jika dikatakan kepada 
mereka: Mengapa Anda menjalani hidup tanpa bekerja? Mereka berkata: Pikirkan 
yang terbaik dari Allah
Dan kami mendengar al-Hasan al-Bashri berkata kepada orang-orang ini: Iman 
bukanlah dengan angan-angan, tetapi dengan apa yang menetap di hati dan diyakini 
dengan tindakan. Suatu kaum telah tertipu oleh keinginan pengampunan sampai 
mereka meninggalkan dunia tanpa amal kebaikan untuk mereka dan berkata: Kami 
berpikir baik tentang Allah dan mereka berbohong. Jika mereka berpikir baik 
tentang Allah , mereka akan berbuat baik dengan-Nya
Dan Maha Suci Dia, Dia mengatakan ini:}
bukan dengan keinginanmu
{
Jika pidato ditujukan kepada orang yang tidak percaya; Kebenaran tidak 
menghalangi pemberian dunia kepada orang yang mengambil alasannya, bahkan jika 
dia tidak percaya
Adapun pahala di akhirat adalah janji dari-Nya, Maha Suci Dia, bagi orang-orang 
yang beriman yang mengerjakan amal saleh, dan itu adalah janji surga yang 
sebenarnya.
Jadi, mungkin benar bahwa surat itu adalah
bukan dengan keinginanmu
{Termasuk juga orang-orang kafir, orang-orang munafik dan Ahli Kitab
Orang-orang kafir memiliki beberapa keinginan, seperti pernyataan pendusta 
kebangkitan:
{Saya tidak berpikir bahwa kiamat akan datang, dan jika saya kembali kepada 
Tuhanku, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik dari itu akan terbalik}
[Al-Kahfi: 36] Inilah keinginan orang-orang kafir
Janji surga ini tidak akan terpenuhi bagi Ahli Kitab, karena kebenaran telah 
mengatakan tentang aspirasi mereka:
{Tidak ada yang akan masuk surga kecuali orang yang Yahudi atau Nasrani.}
[Al-Baqarah: 111] Dan mereka berkata:
{Api tidak akan menyentuh kita kecuali untuk beberapa hari}



[Al-Baqarah: 80] Semua itu adalah hawa nafsu yang menipu; Karena kurikulum Allah 
adalah satu untuk semua orang. Barang siapa memeluk Islam yang datang sebagai 
meterai, hendaklah dia bertindak. Karena kasus yang jelas dimana dia menilai 
ciptaannya adalah firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Barang siapa yang berbuat jahat akan dibalas dengannya, dan dia tidak akan 
mendapatkan baginya selain Allah seorang pelindung atau penolong.
{
Dan Abu Huraira, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: Ketika ayat 
ini diturunkan, menjadi sulit bagi umat Islam, sehingga Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan kepada mereka: “Mendekatlah dan mendekatlah, karena dalam segala 
sesuatu yang menimpa seorang Muslim adalah penebusan dosa, bahkan duri ditusuk 
dan bencana menimpanya.”
Sebagian ulama berkata: Yang dimaksud dengan kejelekan dalam ayat ini adalah 
kemusyrikan. Karena Allah berjanji akan mengampuni beberapa dosa
Dia mendasarkan ini pada apa yang dia katakan dengan benar:
{Demikianlah Kami membalas setiap kekafiran}
[Fatir: 36] Seolah-olah azab yang pedih bagi orang-orang kafir, tetapi bagi 
orang-orang yang beriman, iman mengangkat mereka ke derajat yang mulia, agar 
Allah menerima taubat mereka dan mengampuni mereka, maka Maha Suci Dia 
Sesungguhnya, Dia menjadikan shalat dengan shalat sebagai penghapus apa yang ada 
di antara mereka, dan Dia menjadikan shalat Jum'at dengan shalat Jumat sebagai 
penghapus apa yang ada di antara mereka, dan Dia menjadikan haji sebagai 
penghapus dosa yang mendahuluinya. Semua ini adalah hak istimewa iman
Adapun hukuman orang kafir adalah:
{
Tidak dikatakan bahwa fulan tidak menemukan kecuali orang ini mencari sesuatu 
dan tidak menemukannya, karena orang itu sendiri tidak mencukupi dirinya 
sendiri, tetapi siapa pun yang melakukan kejahatan harus mencari sendiri wali 
atau penolong dan dia tidak akan menemukan
Wali adalah orang yang berada di sebelah manusia, yaitu dekat dengannya, dan 
seperti dia penolong dan penolong.
Selama dia mencintai yang kuat dan yang lemah, dia mampu membela dan membantunya
Mengapa saya menyebut kebenaran di sini sebagai “penjaga” dan “penolong”?
Wali - seperti yang kita tahu - adalah kerabat yang mengikuti manusia. Adapun 
kata "pendukung" itu menunjukkan bahwa ada pertempuran dan pertengkaran antara 
orang percaya dan orang lain, dan ada kekuatan besar yang mungkin muncul kepada 
orang yang dia tidak bertanya tentang dia karena dia dalam kedamaian dan 
kemakmuran. Kekuatan ini ketika Anda mengetahui bahwa ada lawan bagi orang 
mukmin datang untuk membantunya, sedangkan orang kafir tidak menemukan wali atau 
penolong, dan dia tidak akan menemukan siapa pun yang dekat dengannya dan dia 
tidak akan menemukan seseorang untuk membantunya jika peristiwa itu terjadi. 
menggigitnya, dan gigitan kejadian itulah yang membuat orang bersimpati kepada 
orang yang ditimpa musibah sehingga orang yang jauh dari manusia membuatnya 
takut untuk menolongnya, tetapi tidak ada seorang pun yang menang atas Allah.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan barang siapa yang berbuat kebaikan
{/ (610) dan mengerjakan kebajikan, laki-laki atau perempuan, seorang mukmin 
akan masuk surga tidak akan dianiaya Nkira (124) muncul kata "laki-laki" dan 
"perempuan" di sini sehingga tidak ada yang mengerti bahwa kedatangan kata kerja 
untuk mengingat bentuk dalam mengatakan (pekerjaan) bahwa perempuan dibebaskan 
dari itu; Karena dalam banyak hukum, kami menemukan bahwa hukum wanita 
tersembunyi dalam masalah laki-laki, dan ini menunjukkan bahwa urusannya 
didasarkan pada penyembunyian.
Tetapi hal-hal yang perlu disebutkan di dalamnya, Maha Suci Dia
{Dan barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan}
Yang Mahakuasa datang ke sini dengan kata (Min), yang menunjukkan perbedaan
Artinya, pada bagian masing-masing, dia berkata:
{Dan siapa pun yang melakukan perbuatan benar}
Dia tidak mengatakan: “Dan barang siapa yang mengerjakan amal saleh” karena dia 
mengetahui akhlaknya
Tidak ada orang yang melakukan semua kebaikan, ada orang yang berusaha melakukan 
beberapa kebaikan sesuai dengan kemampuannya
Yang wajib bagi seorang mukmin adalah mengerjakan amal saleh sesuai dengan 



kemampuan dan bakatnya
Perbuatan baik dimulai dari ketika seseorang meninggalkan kebaikan untuk 
kebaikannya, maka menjaga kebaikan pada kebaikannya berarti orang yang beriman 
tidak akan melakukan korupsi, ini adalah peringkat pertama, dan setelah itu 
manusia bangkit dalam kebaikan yang sesuai dengan amalnya. suksesi di bumi, dan 
setiap pekerjaan yang dengannya suksesi manusia benar di Bumi adalah perbuatan 
baik; Barang siapa yang membuka jalan agar manusia dapat beristirahat dari 
kepenatannya adalah suatu kebaikan, dan mempersiapkan transportasi bagi manusia 
untuk mencapai tujuannya adalah suatu amal saleh.
Segala sesuatu yang membantu gerak kehidupan adalah perbuatan baik
Seseorang dapat melakukan perbuatan baik dan tidak memiliki tuhan dalam 
pikirannya, seperti para ulama negara maju yang tidak percaya pada Tuhan Yang 
Maha Esa
Demikian juga, para sarjana ateis dapat membuat pekerjaan yang baik untuk 
manusia, seperti membuka jalan dan membuat beberapa mesin yang bermanfaat bagi 
manusia, dan mereka melakukannya untuk ambisi kepanduan, dan salah satu dari 
kategori itu ingin membuktikan bahwa ia menemukan, menemukan, dan melayani umat 
manusia dan kami menerapkan kepadanya bahwa dia adalah perbuatan baik, tetapi 
dia tidak beriman; Oleh karena itu, para ulama ini akan mengambil pahala mereka 
dari kemanusiaan yang mereka kerjakan, dan mereka tidak akan mendapat pahala di 
sisi Allah
Adapun orang yang mengerjakan amal saleh dan dia beriman, dia akan mendapat 
pahala yang jelas:
{Dan barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki atau perempuan, dalam 
keadaan beriman, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak akan diabaikan}
[An-Nisa': 124] Sebagian orang mungkin berkata: Tidak adanya kezaliman termasuk 
orang-orang yang berbuat baik atau buruk, dan kami menemukan orang-orang yang 
mengatakan: Barangsiapa yang berbuat jahat, dialah yang harus menerima hukuman, 
dan menerima hukuman adalah suatu hal yang tidak melibatkan ketidakadilan, dan 
kebenaran adalah pepatah:
(Penghargaan yang sama untuk kejahatan)
[Yunus: 27] Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebaikan, maka baginya 
sepuluh kali lipat
Dan pahalanya bisa tujuh ratus kali lipat, dan itu datang kepadanya sebagai 
karunia dari Allah , dan karunia dari Allah tidak terbatas, dan itu adalah 
karunia yang tidak terbatas.
{Dan mereka tidak akan dianiaya sebagai satu.}
Dan mereka telah diberi dua kali lipat dari pahala yang baik, dan kami berkata: 
karunia dari penciptaan tidak mengikat mereka, seperti orang yang mempekerjakan 
seorang pekerja dan memberinya seratus pound sebagai upah bulanan, dan pada 
akhir bulan dia memberinya lima puluh atau seratus pound di atas upah, dan di 
bulan lain dia tidak memberinya apa-apa selain upahnya, dan peningkatan ini 
Memberinya dan memberinya bantuan dari majikan
Adapun karunia Allah , berbeda
Itu tidak terbatas dan tidak dapat diubah
Ini artinya
Dan mereka tidak akan dianiaya sebagai satu
{Maka, Maha Suci-Nya, Dia tidak cukup untuk membalas orang yang melakukan 
perbuatan baik dengan perbuatan baik, melainkan Dia memberikan pahala satu 
kebaikan sepuluh kali lipat dan sampai tujuh ratus kali, dan Dia melakukan tidak 
mundur dari jasa; Mundur dengan pujian - karena Allah - adalah ketidakadilan 
bagi hamba
Rahmat Allah tidak bisa dibandingkan dengan nikmat manusia
Manusia bisa menarik kembali nikmat itu, tapi Allah tidak memiliki pembalasan 
atas nikmat itu
Dialah yang mengatakan:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Dan orang-orang yang mengerjakan amal saleh disertai iman akan masuk 
surga, sesuai dengan firman Allah SWT:}
Kemudian mereka akan masuk surga dan tidak akan dianiaya sebagai satu kesatuan.
{Dan hilus adalah: fovea di belakang nukleus, yang merupakan materi yang sangat 
kecil
Ada hal lain yang disebut "sumbu," yang merupakan zat seperti benang di perut 



biji kurma, dan hal ketiga yang menyerupai daun dan membungkus biji, dan namanya 
adalah "Qatamir."
Dan Allah membuat perumpamaan dengan beberapa hal ini untuk mengetahui sejauh 
mana karunia-Nya, kemuliaan bagi-Nya, dalam pemberian-Nya kepada orang-orang 
yang beriman
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari
{(/611) Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menyerahkan 
wajahnya kepada Allah sedangkan dia adalah orang yang berbuat baik, dan orang 
yang mengikuti agama Ibrahim, dan kami mendengar perkataannya:
{Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menyerahkan wajahnya 
kepada Allah }
Deduksi yang baik mengharuskan kita memahami bahwa orang yang menyerahkan 
wajahnya kepada Allah adalah yang terbaik dalam agama, dan dalam percakapan kita 
sehari-hari kita berkata: Siapa yang lebih mulia dari Zayd?
Artinya, penulis tidak ingin mengatakan bahwa Zaid adalah orang yang paling 
dermawan, tetapi ia menyerahkannya pada kesimpulan yang baik.
Tidak dikatakan seperti ini dalam bentuk interogatif kecuali jika informannya 
spesifik dan spesifik.
Seolah-olah orang memutar kepala mereka untuk mencari jawaban atas sebuah 
pertanyaan, dan mereka hanya akan menemukan apa yang telah ditentukan oleh si 
penanya.
{Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menyerahkan wajahnya 
kepada Allah }
Jawaban atas pertanyaan seperti itu adalah: Tidak ada yang lebih baik dalam 
agama daripada orang yang menyerahkan wajahnya kepada Allah
Jadi, kita melihat bahwa Allah menerima berita tertentu dalam bentuk pertanyaan, 
meskipun jika dia telah mengucapkan berita itu, itu semua benar:
{Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah }
[An-Nisa': 122] Dan Allah SWT memberikan pertanyaan kepada kita untuk memberikan 
kebebasan kepada kita untuk menjawab dalam ucapan, seolah-olah Allah SWT 
berfirman: - Saya mengajukan pertanyaan kepada Anda, wahai manusia, dan saya 
meninggalkan jawabannya kepada Anda dalam kerangka kewajiban dan keputusanmu, 
maka katakan padaku siapa yang paling baik agamanya dari orang yang menyerahkan 
wajahnya kepada Allah ? Dan kamu mencari jawabannya, tetapi kamu tidak akan 
menemukan yang lebih baik dari orang yang menundukkan wajahnya kepada Allah , 
maka kamu berkata: - Tidak ada yang lebih baik dari orang yang menundukkan 
wajahnya kepada Allah.
Dengan demikian, jawaban dari penerima adalah pengakuan, karena pengakuan - 
seperti yang kita ketahui - adalah ahli bukti.
{Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menyerahkan wajahnya 
kepada Allah }
Dan kita tahu bahwa jika sebuah kata digunakan di beberapa tempat, itu tidak 
berarti tunggal
Sebaliknya, setiap posisi membutuhkan makna yang dipaksakan oleh konteks pidato. 
Jika Allah SWT berfirman:
{Pada Hari ketika wajah akan diputihkan dan wajah akan dihitamkan}
[Al Imran: 106] Hal ini karena wajah adalah organ menghadap yang di dalamnya 
terdapat ciri-ciri yang menunjukkan dan memperjelas ciri-ciri orang.
Karena kita tidak akan mengenali seseorang dari bahunya atau dari kakinya, 
tetapi Anda akan mengenal orang dari ciri-ciri wajahnya
Dan ketika kita mendengar kebenaran:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88] Kami bertanya: Apa yang dimaksud dengan wajah di sini? Jika kita 
menginginkan wajah yang menyerupai wajah kita, maka ini termasuk dalam larangan, 
karena segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah , kemuliaan bagi-Nya, kita 
ambil dalam terang “tidak ada yang seperti Dia.” Kami mengatakan itu agar mereka 
tidak mengatakan: Selama wajah Allah adalah yang tidak binasa pada hari kiamat, 
apakah tangannya akan binasa atau sebaliknya?
Tidak; Memang benar ketika dia berkata:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
Maka yang dimaksud dengan itu adalah Diri-Nya, Dia Yang Maha Tinggi, tidak dapat 
dianalogikan, dan Kemuliaan-Nya adalah Dia yang berfirman:
{Jadi kemanapun kamu menghadap, disitu ada wajah Allah }



[Al-Baqarah: 115] Jadi wajah Allah - di sini - adalah arah yang Dia senangi, dan 
orang itu menghadapkan wajahnya ke arah Ka'bah saat shalat.
Dan janganlah kamu mengira bahwa ketika kamu menghadapkan wajahmu ke arah 
Ka'bah, itu adalah wajah Allah . Karena Allah hadir di semua keberadaan, maka 
arah mana manusia akan menemukan Allah di dalamnya, sebagaimana dibuktikan oleh 
fakta bahwa kita berdoa di sekitar Ka'bah, dan itu adalah satu timur, barat 
lain, utara ketiga, dan selatan keempat, semua arah hadir selama mengelilingi 
Ka'bah dan selama shalat, dan Ka'bah hadir seperti ini bagi kita untuk 
mengelilinginya, Dan untuk berorientasi kepada Allah ke segala arah
{Jadi kemanapun kamu menghadap, disitu ada wajah Allah }
[Al-Baqarah: 115] Artinya, petunjuk yang diridhai oleh Yang Maha Kuasa, Yang 
Maha Tinggi.
Dan di sini dalam ayat ini kita melihat firman Allah :}
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menundukkan wajahnya 
kepada Allah
{
Dan wajah teraman, yaitu arah teraman; Karena ketika seseorang pergi ke suatu 
tujuan, tujuan, atau tujuan, wajahnya adalah vektor; Karena seseorang tidak 
berjalan dengan punggungnya
Dan wajah di sini - lalu - adalah arahnya
Mengapa kebenaran datang dengan wajah saja, padahal orang mukmin merangkul 
seluruh anggota badan dengan wajah? Karena wajah adalah bagian tubuh yang paling 
mulia, dan itulah sebabnya Allah menjadikan sujud sebagai posisi paling mulia 
bagi seorang hamba. Karena perawakan yang tinggi dan wajah yang membuat 
seseorang ingin terus bersujud kepada Allah
Jadi dia menundukkan wajahnya kepada Allah , artinya dia menyerahkan petunjuk 
dan arahannya kepada mereka, dan arti "aslam" adalah dari Islam, jadi "aslam" 
berarti: dia menyerahkan kendali urusannya kepada yang satu.
Ketika seseorang menyerahkan kendalinya kepada yang setara, ini adalah kesaksian 
untuk yang setara ini bahwa dia lebih tahu darinya dalam hal ini.
Dia tidak menyerah kepada yang setara kecuali dia bersaksi kepadanya, sebelum 
dia meletakkan tangannya di atasnya, bahwa dia adalah orang yang bijaksana, 
berpengetahuan dan berpengetahuan tentang dia.
Jika seseorang tidak menyentuhnya, dia tidak akan diserahkan kepadanya
Lebih tepat bagi seseorang untuk menyerahkan dirinya kepada yang menciptakannya. 
Bukankah ini yang terbaik?
Seseorang mungkin menyerahkan kendalinya kepada orang lain karena dia berpikir 
bahwa dia bijaksana, tetapi apakah orang ini perlu untuk tetap bijaksana? 
Sebagai seorang manusia, dia adalah putra Aghyar, dan hatinya mungkin berubah 
atau masalah yang diajukan kepadanya akan sulit baginya, tetapi ketika saya 
menyerahkan kendali saya kepada yang menciptakan saya, ini adalah kebijaksanaan 
tertinggi.
Itulah sebabnya kami berkata: Islam adalah menyerahkan kendalimu kepada yang 
kamu percaya, Allah yang kuat, perkasa, bijaksana, dan mahatahu.
Dan ketika seseorang menyerahkan wajahnya kepada Allah , dia tidak akan 
melakukan suatu amal kecuali tujuannya adalah menuju Allah
{Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menyerahkan wajahnya 
kepada Allah padahal dia adalah orang yang berbuat baik}
[An-Nisa: 125] Mengapa kata “Mohsen” muncul di sini? Dan dia, semoga Allah dan 
saw dan keluarga dan para sahabatnya, berbicara tentang sedekah, dan kita tahu 
bahwa kita telah beriman kepada Allah secara rahasia, tetapi ketika kita masuk 
dengan iman ke stasiun amal, kita menyembah Allah. seolah-olah kita melihat Dia, 
dan jika kita tidak melihat Dia, Dia melihat kita.
Dan dialog yang terjadi antara Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, dan salah satu sahabatnya, namanya Al-
Harits, dan ia berkata kepadanya: “Bagaimana Anda menjadi, O Harith ? Dia 
berkata: Saya telah menjadi orang yang benar-benar beriman
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:‘Lihatlah apa yang Anda katakan, untuk semuanya memiliki 
kenyataan, jadi apa adalah realitas iman Anda?’ Dia berkata: Saya berpaling dari 
dunia, jadi saya begadang dan membuat hari saya haus, seolah-olah saya sedang 
melihat singgasana Tuhan saya dengan jelas, dan seolah-olah saya melihat orang-
orang surga berkumpul bersama. di dalamnya. Seolah-olah saya melihat orang-orang 
Neraka mencaci di dalamnya (mereka berteriak tentang hal itu) dan dia berkata: 



"Oh Harits, Anda tahu, jadi berpeganglah pada tiga."
Seseorang dari antara orang-orang saleh tahu bahwa dia selalu bertemu dengan 
Allah , jadi dia membuat program untuk dirinya sendiri secara singkat bahwa dia 
tahu bahwa dia bukan tanpa Allah melihatnya (dan dia bersama Anda di mana pun 
Anda berada) .
The mengklarifikasi hadits yang diriwayatkan oleh tuan kita Omar Ibn Al-Khattab 
- mungkin Allah akan senang dengan dia - ketika Habril - saw - bertanya kepada 
Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan 
sahabat - dan berkata kepadanya: Jadi, ceritakan padaku tentang sedekah? Dia 
berkata: "Untuk menyembah Allah seolah-olah Anda melihat-Nya, dan jika Anda 
tidak melihat-Nya, maka Dia melihat Anda."
Dan ketika Anda yakin bahwa Allah melihat Anda, bagaimana Anda mendurhakai-Nya? 
Kamu tidak berani melakukan itu pada budak yang setara dengan dirimu sendiri
Bagaimana Anda melakukannya dengan Allah ?!! Kebesaran itu diwujudkan dalam 
ucapannya yang jujur:}
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menyerahkan wajahnya 
kepada Allah dan mengerjakan kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim dengan lurus.
{Kalau begitu, mengapa "Millet Ibrahim"? Karena Al-Qur'an mengatakan tentang 
Ibrahim:
{Sungguh, Abraham adalah bangsa yang setia, lurus.}
[An-Nahl: 120] Yang dimaksud dengan “bangsa” adalah bahwa ia adalah pengumpul 
semua sifat baik yang hampir tidak ada dalam diri seseorang kecuali kita 
menyebarkan sifat-sifat itu ke seluruh bangsa; Yang ini pemberani, yang lemah 
lembut, yang ketiga berilmu, dan yang keempat kuat, dan semua sifat baik ini 
tidak terkumpul dalam satu individu kecuali kita mengumpulkannya dari suatu 
bangsa.
Dan Allah SWT ingin Abraham, saw, menjadi kolektor banyak kebaikan, jadi dia 
menggambarkannya dengan mengatakan:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[An-Nahl: 120] Dia mengatakan di sini tentang agama Ibrahim:}
Dan dia mengikuti agama Ibrahim, Hanif.
{
Dan agama itu adalah agama dan “Hanif” yaitu “condong dari yang batil menuju 
yang haq.”
Arti linguistik dari kata “Hanif” adalah “condong”.
Ibrahim adalah pendukung sejati kepalsuan
Dan ketika utusan dikirim ke masyarakat, kita tahu bahwa utusan datang ketika 
korupsi mereda dan menang, dan ketika masyarakat mampu mereformasi korupsi di 
dalamnya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi orang waktu untuk menunggu dan melihat mereka, 
tetapi jika korupsi mencapai puncaknya, maka Kebenaran mengirimkan seorang 
Utusan.
Dan apabila Rasulullah datang kepada suatu kaum yang di dalamnya banyak korupsi, 
maka Rasulullah cenderung kepada kerusakan, maka kecenderungan kepada 
kebengkokan itu adalah moderasi.
}
Dan dia mengikuti agama Ibrahim, Hanif.
{
Setelah itu, kebenaran datang dengan tujuan yang jelas.}
Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai sahabat
{Apa manfaat dari sifat itu? Karena dia mengikuti agama yang paling baik, 
menundukkan wajahnya kepada Allah , dan dia adalah orang yang berbuat baik, dan 
dia mengikuti agama, dan dia lurus. Ini adalah alasan untuk persahabatan.
Semua ini adalah sifat-sifat Ibrahim as
Mereka mengatakan kepada kami bahwa Jibril, saw, datang kepada tuan kami Abraham 
ketika keluarganya melemparkan dia ke dalam api, jadi Jibril berkata, Wahai 
Ibrahim: Apakah Anda memiliki kebutuhan?
Ibrahim berkata: “Adapun kamu, maka tidak.” Jibril berkata, “Mintalah pada 
Tuhanmu.” Dia berkata: "Cukup dari pertanyaan saya, dia tahu kondisi saya." 
Allah berfirman: "Hai api, jadilah dingin dan damai atas Ibrahim," yang berarti 
bahwa dia tidak meminta apa pun dari Jibril sendiri.
Dan itulah puncak Islam bagi Allah
Kami juga tahu betapa pemaafnya orang-orang terhadap anak-anak mereka; Kita tahu 
bahwa Ismail memiliki seorang putra di akhir hidupnya, dan kebenaran menjelaskan 



kepadanya bahwa dia menderita, dan cobaan itu sangat sulit. The anak tidak mati; 
Tidak ada yang membunuhnya, tetapi ayahnya membantai dia. Berapa derajat 
penderitaan yang dialami Ibrahim as?! Dan Ibrahim pergi untuk melaksanakan 
perintah Tuhannya, dan itulah sebabnya kita membaca di lidah Abraham, saw:
{Anakku, aku melihat dalam mimpi bahwa aku membantai kamu, jadi lihat apa yang 
kamu lihat}
[As-Saffat: 102] Dan kebenaran menjadikannya sebagai penglihatan dalam mimpi, 
bukan wahyu langsung
Mari kita lihat apa yang dikatakan Ismail as
Dia tidak mengatakan, "Lakukan sesukamu, Ayah," tetapi dia berkata:
{Ayah, lakukan apa yang Anda perintahkan, Anda akan menemukan saya, insya 
Allah , sabar.}
[Al-Saffat: 102] Artinya, Ismail dan Ibrahim menerima Islam bersama atas 
perintah Allah
Jadi apa yang Allah lakukan?:
{Dan Nadenah bahwa Aaabrahim * telah meratifikasi visi Sesungguhnya juga Kami 
memberi balasan kepada dermawan bahwa Hama adalah momok yang ditunjukkan * dan 
pembantaian besar Vdenah * dan kami meninggalkannya pada orang lain * lulusan 
perdamaian Ibrahim * serta Kami memberi balasan kepada dermawan * Ini adalah 
salah satu dari orang-orang beriman kami * Dan Kami memberikan seorang nabi 
Ishak yang saleh}
[Al-Saffat: 104-112] Dan hak tidak puas dengan memberikan Ibrahim Ismail seorang 
anak, dan dia memiliki tebusan, tetapi Allah memberkati Ibrahim dengan anak 
lain, Ishaq.
}
Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai sahabat
{
Para ulama duduk untuk mendiskusikan arti kata “teman” dan atributnya, dan semua 
metode yang disebutkan di dalamnya.
Kata tersebut diambil dari "Kha, Lam, Lam."
Dan "cuka" - dengan pembukaan kha - adalah jalan melalui pasir, dan itulah yang 
kami sebut dalam tradisi kami "mudqah", dan biasanya sempit.
Dan ketika dua orang berjalan di dalamnya, mereka bergandengan tangan, jika ada 
cinta yang kuat di antara mereka, dan jika tidak ada cinta di antara mereka, 
maka yang satu berjalan di belakang yang lain.
Itulah sebabnya mereka menyebut dua orang yang berjalan bersama-sama “Khalil”, 
yang keduanya saling terkait satu sama lain, yaitu tumpang tindih di dalamnya.
Dan pacar jugalah yang mengisi kekurangan pemiliknya
Dan pacar adalah orang yang bersatu dan sepaham dengan sahabatnya dalam akhlak, 
kualitas dan akhlak
Atau dialah yang diresapi seseorang di jalan-jalannya, dan dia juga meresapi 
jalan-jalan manusia.
Seseorang dapat menerima salah satu temannya di mana saja, baik di salon, di 
kantor, atau di kamar tidur
Tapi ada juga yang hanya menerimanya di salon atau di ruang kantor
}
Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai sahabat
{yaitu, kebenaran telah memilihnya secara eksklusif, dan cinta dapat dibagi di 
dalamnya, karena Dia, Maha Suci Dia, mencintai satu dan lain, sepertiga, 
keempat, dan semua orang percaya, karena Dia berfirman:
{ Allah menyukai orang-orang yang bertaubat.}
[Al-Baqarah: 222] Dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{ Allah mencintai orang-orang yang bertakwa.}
[Al Imran: 76] Dan dia mengajarkan kepada kita:
{ Allah mencintai pasien.}
[Al Imran: 146] Dia memberi tahu kita:
{Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 148] Dia juga mengatakan:
{Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil}
[Pemeriksa: 8] Tetapi dia memilih Ibrahim sebagai teman, artinya tidak ada yang 
berbagi posisinya, dan cinta menang, tetapi persahabatan tidak berbagi di 
dalamnya.
Itulah sebabnya kita melihat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's saw dan keluarganya dan teman-temannya, datang ke orang, mengatakan: “Adapun 



kalian, jika Anda adalah untuk mengambil teman dari manusia di muka bumi, aku 
akan menjadikan Abu Bakar bin Abi Quhafa sebagai sahabat, dan sahabatmu adalah 
sahabat Allah SWT” artinya dirinya sendiri.
Dan Ismail Sabry, penyair Mesir yang lebih tua dari Ahmed Shawky dan merupakan 
penatua hakim
Dia mengambil makna ini dari Al-Qur'an dan dari kata-kata yang berputar di 
sekelilingnya dalam Al-Qur'an, dan dia berkata: Dan ketika kami bertemu di dekat 
kerinduan, kedua temannya berusaha, mereka menambah rasa sakit dan dendam. Kami 
meresapi seolah-olah kami saling merindukan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit
{(/612) Dan kepunyaan Allah -lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, dan Allah meliputi segala sesuatu.
Makna di sini meyakinkan kita: Jangan berpikir bahwa ada pelarian, pelarian, 
keterasingan, atau pelarian; Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi, maka tidak ada di langit yang memendam seorang buronan dari-
Nya, dan tidak ada seorang pun di langit yang menolong seorang buronan dari-Nya.
Maka kebenaran berkata:
{Dan mereka meminta Anda untuk fatwa tentang wanita, katakanlah, Allah .}
(/ 613) dan Astvetonk pada wanita Katakanlah Allah Aftikm di dalamnya dan apa 
yang dibacakan untuk Anda dalam buku di anak yatim perempuan yang tidak Tatonhen 
apa yang telah ditulis untuk mereka dan ingin Tnkhohn dan bayi yang baru lahir 
rentan dan anak yatim Tqoumoua dengan keadilan dan melakukan baik, Allah sedang 
melakukan Maha Mengetahui (127) "dan Astvetonk" Artinya, mereka meminta fatwa, 
dan kita tahu bahwa agama telah melalui tahapan, termasuk mengatakan kebenaran: 
(Mereka meminta Anda).
Ini adalah ekspresi dari pertanyaan orang percaya di banyak tempat
Dan tahap kedua adalah: "Mereka akan bertanya padamu."
Apa perbedaan antara keduanya? Mereka bertanya tentang anggur, bulan sabit, 
haid, dan pengeluaran
Pertanyaannya adalah untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, meskipun ia mengatakan: “Abaikan saya 
selama saya meninggalkan Anda, untuk itu dihancurkan sebelum Anda oleh banyak 
mereka pertanyaan dan ketidaksetujuan mereka atas nabi-nabi mereka.
Artinya, dia meminta mereka untuk tidak menggali atau mencari hal-hal yang 
mungkin membawa biaya baru pada diri mereka sendiri, namun mereka bertanya 
kepadanya tentang keinginan untuk mengetahui hukum apa pun yang menentukan gerak 
manusia dalam kehidupan.

Jika mereka tidak ingin menentukan pergerakan hidup mereka, mengapa bertanya 
padanya?
Pertanyaan itu adalah bukti bahwa si penanya mencintai metode Allah dan ingin 
agar metode Allah mengendalikan semua tindakannya.
Juga, Islam datang untuk menemukan kebiasaan untuk era pra-Islam dan untuk orang 
Arab, dan mereka memiliki aturan yang mereka ikuti, yang mereka buat untuk diri 
mereka sendiri, dan Islam tidak mengubah apa pun di dalamnya. Mereka tidak suka 
terus melakukan itu hanya karena itu adalah pekerjaan ayah mereka, tetapi mereka 
menyukai bahwa setiap perilaku untuk mereka harus dari inti Islam; Jadi mereka 
bertanya kepadanya tentang banyak hal
Adapun referendum, ini adalah tentang masalah di mana mungkin ada keputusan yang 
ambigu, dan itulah sebabnya seseorang mengatakan dalam suatu masalah: Mari kita 
berkonsultasi dengan orang yang berpengetahuan dalam masalah ini; Karena arti 
dari referendum adalah ketidakmampuan salah satu orang atau sekelompok dari 
mereka untuk mengambil keputusan atau mengetahui keputusan ini, dan karena itu 
mereka mengembalikan masalah ini kepada rakyatnya.
Dan kebenaran berkata:
{Dan jika mereka mengembalikannya kepada Rasul dan orang-orang yang berkuasa di 
antara mereka, orang-orang yang menyimpulkannya dari antara mereka akan 
mengetahuinya}
[Surat An-Nisa: 83] Referendum - kemudian - adalah untuk keputusan yang ada, 
tetapi penanya tidak memiliki kemampuan untuk memperolehnya
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa masyarakat Islam mengalokasikan sebuah 
rumah untuk fatwa; Karena orang beriman mungkin tidak mengetahui semua detail 
agama



Dia mungkin menjalani hidupnya dan hal-hal khusus ini tidak melewatinya, seperti 
pintu-pintu wakaf, spekulasi atau warisan.
Pertanyaannya adalah subjek pekerjaan yang monoton, tetapi fatwa adalah sesuatu 
yang tidak diharuskan menjadi pengetahuan umum
Oleh karena itu, penanya menoleh ke orang yang mengingat, meminta fatwa
Dan kebenaran berkata:
{Dan mereka meminta fatwa tentang wanita}
Seolah-olah mereka berkata kepada Rasulullah: Kami menginginkan aturan Allah 
dalam hubungan dengan wanita, solusi, kesucian, dan watak.
Bagaimana jawabannya?
{Katakanlah: Semoga Allah memberimu fatwa tentang mereka.}
Dan Allah tidak menunda fatwa untuk referendum mereka, melainkan Dia telah 
mengatakannya, dan meskipun demikian, Dia - Maha Suci Dia - memberi mereka fatwa 
baru.
Mungkin hukum yang diturunkan lebih dulu tidak ada dalam pikiran mereka, atau 
tidak disebutkan oleh mereka
Dan kebenaran berkata:
{Dan mereka meminta Anda untuk fatwa tentang wanita, katakan: Allah menetapkan 
fatwa untuk Anda tentang mereka, dan apa yang dibacakan untuk Anda dalam Kitab 
di Yatami'.}
[An-Nisa: 127] Artinya, kebenaran memberimu fatwa dalam urusan mereka, dan 
sebuah ayat dari Surat An-Nisa telah diturunkan di dalam kitab.
Kebenaran tentang itu berkata:
{Dan jika kamu takut tidak akan mendapat keadilan bagi anak yatim, maka 
nikahilah wanita sebanyak yang kamu suka, dua atau tiga atau empat}.
[An-Nisa': 3] Dan setelah itu ada ayat-ayat tentang wanita
Dia mengatakan yang sebenarnya:}
Katakanlah, “ Allah memberimu fatwa tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
untukmu di dalam Kitab.”
{
Ini hanya mengajarkan kita bahwa tidak benar bagi seseorang untuk terburu-buru 
melakukan referendum tentang sesuatu kecuali dia meninjau sebelumnya apa yang 
dia ketahui dengan harapan dia akan menemukan di dalamnya jawaban yang akan 
membuatnya tidak perlu meminta referendum. .
Meskipun referendum adalah tentang perempuan secara keseluruhan: tua dan muda, 
yatim piatu dan non-yatim piatu, mengapa jawabannya datang berkaitan dengan anak 
yatim perempuan? Karena wanita yang lebih tua memiliki kemampuan untuk 
mendiskusikan urusan mereka, dan mereka tidak lemah. Adapun perempuan yatim 
piatu, dia lemah lemah, dan kita tahu arti anak yatim, dan anak yatim adalah di 
mana seseorang tidak mencapai tingkat di mana ia menjadi mandiri. Oleh karena 
itu, jawabannya datang khusus untuk anak yatim perempuan; Karena anak yatim 
perempuan selalu di bawah wali, wali yang kita sebut di zaman kita sebagai 
"wali" ini ada dua kasus: jika gadis itu cantik dan memiliki uang, maka wali 
suka menikahinya untuk menikmati kecantikannya dan merampas uangnya.
Dan jika dia nakal, maka walinya tidak ingin dia menikah, maka dia mencegahnya, 
yaitu mencegah dia dari menikah; Karena jika dia menikah, suami akan menjadi 
yang pertama dengan uang
Masalah ini membutuhkan undang-undang yang jelas
Dan di sinilah kita, kita menemukan tuan kita Omar - semoga Allah meridhoinya - 
dan dia memiliki firsat al-Faruqi'ah. Seseorang datang kepadanya menanyakan 
tentang masalah anak yatim di bawah perwaliannya, dan tuan kami Omar berkata: - 
Jika dia cantik, maka biarkan dia mengambil sesuatu yang lebih baik darimu, dan 
jika dia boneka, maka ambillah dia sebagai istri , dan biarkan uangnya menjadi 
perantara untuk bonekanya.
Kanan mengatakan:
{Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Kitab tentang anak yatim dari wanita yang 
tidak menerima apa yang ditulis untuk mereka}
[An-Nisa: 127] Yang tertulis bagi mereka adalah mahar
Atau itu adalah warisan, dan pepatah bijak datang untuk menghapus penyalahgunaan 
wali dari wanita itu
Perintah itu datang dengan cara yang agung ini, yang tidak dapat diucapkan oleh 
siapa pun kecuali Tuhan yang murah hati, dan kita menemukan artikel “Raghb” yang 
berarti “Aku cinta.”
Jika situasinya "Saya ingin" maka dikatakan: "Dia menginginkannya", dan jika 



"Saya tidak menginginkannya" maka dikatakan: "Dia menginginkannya".
Maka kebenaran berkata:
{Dan siapa yang akan berpaling dari agama Ibrahim?}
[Al-Baqarah: 130] Selama "di" datang seperti dalam ayat, dan yang berikutnya 
ditinggalkan
Tetapi jika pepatah "keinginan untuk" adalah masalah yang populer
Dan kata “keinginan” dalam ayat ini kita temukan dihilangkan huruf yang 
melakukan pelanggaran karena cinta atau tidak suka; Karena itu berarti yang 
bersangkutan
Jika keinginan untuk seorang wanita
Itu menjadi "yang Anda inginkan" dan jika wanita itu jahat dan pertapa, pepatah 
adalah "yang Anda inginkan" dan tidak ada seorang pun selain Allah yang mampu 
menemukan metode yang menggabungkan dua posisi yang bertentangan.
Dan kebenaran datang untuk mengkodifikasi kedua hal itu bersama-sama
Kebenaran datang setelah itu dengan mengatakan:}
dan yang paling lemah dari bayi yang baru lahir
{Selain anak yatim, yang merupakan kategori rentan lainnya, yaitu anak yatim 
yang belum mencapai tingkat laki-laki, dan ketika Allah SWT berbicara tentang 
perwalian dan perwalian atas orang-orang seperti itu, dia berbicara dengan dua 
cara, dan jika seseorang tidak. memiliki kemampuan untuk menerima metode fasih, 
dia mungkin berkata: Ini adalah pidato yang kontradiktif, tetapi jika seseorang 
memiliki kemampuan untuk menerima Metode fasih, dia mungkin berkata: Keagungan 
metode ini hanya dapat dibawa oleh Tuhan yang murah hati
Kebenaran berkata:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[An-Nisa: 5] Allah berfirman bahwa meskipun uang itu awalnya milik orang bodoh; 
Uang bukanlah uangnya sampai ia kembali ke akal sehatnya, dan Islam telah 
menjadikan persaudaraan iman solidaritas dan saling ketergantungan, dan ketika 
umat Islam melihat salah satu orang bodoh, mereka dilarang untuk melakukan 
perilakunya untuk melindungi uangnya dari kebodohannya, dan uang disimpan dan 
dilestarikan dan apa yang diperlukan wali dan wali untuk melindunginya, inilah 
yang dikatakan kebenaran tentang orang bodoh
Dan kebenaran berbicara tentang anak yatim
Mahakuasa berkata:
{Dan siksalah anak-anak yatim itu sampai mereka mencapai usia kawin, maka jika 
kamu menemukan bahwa mereka berakal, maka kembalikan mereka kepada mereka}
[An-Nisa': 6] Karena keduanya tidak memiliki wewenang untuk membuang uang, 
tetapi wewenang untuk membuang uang adalah milik wali, dan uang dalam hal ini 
adalah milik wali karena dia adalah wali dan walinya, tetapi segera setelah anak 
tersebut dewasa, wali harus mengembalikan uang itu kepadanya
Kami berada di hadapan sebuah ayat yang menetapkan aturan untuk anak yatim 
perempuan dan anak-anak yang rentan:
{Apa yang Anda Atlya dalam buku di anak yatim perempuan yang tidak Tatonhen apa 
yang telah ditulis untuk mereka dan ingin Tnkhohn dan bayi yang baru lahir 
rentan dan Tqoumoua untuk Itamya dengan keadilan dan berbuat baik, Allah Maha 
Mengetahui}
[An-Nisa: 127] Apa arti kebangkitan anak yatim secara adil? Dan Al-Qasset - 
dengan pecahan - berarti keadilan
Berbeda dengan “al-qast” - dengan membuka qaf - yang berarti tidak adil, qasat - 
tidak terpisahkan, yang berarti keadilan, dan qast dengan qasat, yaitu tetangga.
Dan di antara orang-orang yang ingin mengoreksi kalimat-kalimat Allah adalah 
orang-orang bodoh tanpa ilmu - mereka berkata: - Al-Qur'an datang dengan 
keadilan dalam arti keadilan dalam beberapa ayat, kemudian datang di tempat lain 
untuk mengatakan:
{Dan orang-orang yang duduk, mereka akan menjadi kayu bakar untuk Neraka.}
[Al-Jinn: 15] Dan "al-Qasitun" adalah kata benda partisip dari qast, dan kami 
katakan: Dan siapa pun yang berkata kepadamu: "Qasset" hanya digunakan dalam 
arti "keadilan", itu digunakan dalam "keadilan". ” dan dalam “tetangga”.
Dan Maha Suci Dia, Dia berfirman tentang yang adil:
{Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil}
[Al-Ma'idah: 42] Al-Qasit masuk neraka, dan diambil dari "Qast Yaqsat"
Dan cicilannya masuk surga, dan cicilannya diambil dari yang paling adil.
Dan ketika kami melihat "paling adil" kami melihatnya dimulai dengan penghapusan 
hamzat, yaitu, ada ketidakadilan, jadi kami menghapusnya



Adapun angsuran - dalam pecahan - itu adalah keadilan dari awal. Ini adalah 
"dalam angsuran".
Dengan memutus seine dalam present tense, sedangkan qusot - dengan menambahkan 
seine dalam present tense - berarti "tidak adil dan tidak adil".
Di antara kelebihan bahasa, kami menemukan satu kata yang digunakan untuk lebih 
dari satu arti; Untuk mempelajari kebijaksanaan penerimaan, dan untuk memahami 
kata-kata dalam konteksnya
Di masa lalu, bahasa adalah ratu, bukan industri, seperti sekarang di zaman kita
Bahasanya sedemikian rupa sehingga jika mereka menyusun buku itu kepada 
penerima, dia akan marah, dan mengembalikan buku itu kepada pengirimnya dan 
berkata kepada orang yang mengirimnya: Apakah Anda meragukan kemampuan saya 
untuk membaca buku Anda tanpa pembentukan?
Pembentukan buku ini adalah kesalahpahaman tentang apa yang tertulis di 
dalamnya, dan di zaman kita, kita menemukan orang-orang yang memberikan pidato 
meminta pembentukan pidato sehingga mengucapkan pengucapan yang benar.
Dan Allah SWT berfirman:
dan bahwa Anda memberi anak yatim piatu angsuran
{Penghakiman datang dalam perkataannya yang benar:
{Dan beri anak yatim uang mereka}
[Wanita: 2]
Maha Suci Dia, Dia berbicara tentang mahar dan uang, dan mengangkat masalah ke 
tingkat mempertimbangkan perilaku yang baik dari urusan anak yatim sebagai 
bagian dari tanggung jawab iman. Anak yatim boleh jadi tidak memiliki uang dan 
tidak cantik hingga serakah terhadap uangnya, dan dalam hal ini wali harus 
menjaganya dan menjaga hak Allah dalam dirinya.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan bahwa Anda memberi anak yatim piatu angsuran
{Ini adalah perintah bagi orang percaya untuk bertindak atas anak yatim dengan 
keadilan; Karena anak yatim mungkin bersama wali dan keluarganya, dan anak yatim 
mungkin memiliki beberapa ketampanan, maka wali bergegas kepadanya dengan lebih 
banyak kebaikan dan kelembutan daripada anak-anaknya, dan kebenaran 
memperingatkan bahwa merawat anak yatim harus ditandai dengan keadilan, dan 
tidak melebihi
Mahakuasa berkata:}
Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, Allah Maha Mengetahui.
{Untuk menunjukkan kepada kita bahwa perintah untuk bertindak dan melakukannya 
bukanlah dasar untuk hukuman, tetapi perintah niat dalam bertindak adalah dasar 
untuk hukuman.
Orang yang mengusap kepala anak yatim akan mendapat pahala yang besar, dan 
barang siapa yang menafkahi anak yatim, maka dia bersama Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di surga.
Dan orang yang menghargai itu adalah Allah - Maha Suci Dia - yang mengetahui 
rahasia sesuai dengan niat orang yang melakukan tindakan ini; Seseorang boleh 
mendekati anak yatim dan bersikap mesra dan penuh kasih sayang sambil berniat 
untuk dekat dengan ibu anak yatim; Oleh karena itu, dasar pahala dan dasar 
pahala adalah niat yang memotivasi dan memotivasi tindakan
Tidaklah cukup bagi seseorang untuk mengatakan: Niat saya baik, dan dia tidak 
bertindak; Hadits mulia mengatakan: “Perbuatan hanya dengan niat, dan setiap 
orang akan mendapatkan apa yang dia niatkan. Maka barang siapa yang berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
barang siapa berhijrah untuk mencari keuntungan duniawi atau seorang wanita 
untuk dinikahi, maka hijrahnya kepada apa yang berhijrah.” Artinya, niat harus 
dikaitkan dengan tindakan; Karena Allah ingin kita berbuat baik, dan dengan 
demikian seseorang melampaui kebaikan dari dirinya sendiri kepada orang lain, 
dan inilah yang diwajibkan. Adanya niat baik saja tidak cukup.
Jika seseorang ingin mendapat pahala, maka harus ada niat baik dan perbuatan 
baik
Dan kebenaran tidak mengatakan: "Kebaikan apa pun yang kamu lakukan, Allah Maha 
Mengetahuinya." Karena Dia Maha Mengetahui, bukan setelah kita bekerja, 
melainkan dengan kesempurnaan Kuasa-Nya, Dia mengetahui sebelum kita berbuat 
baik, dan segala sesuatu diketahui Allah sebelum Dia menciptakan keberadaan.
Sebaliknya, Dia - Maha Suci Dia - mengetahui segala sesuatu dengan pengetahuan 
abadi. Jadi dia berkata:}
Allah Maha Mengetahuinya



{; Karena setiap materi yang muncul hanya sesuai dengan apa yang diketahui Allah 
sejak dahulu kala sebelum ada
Di bidang manusia, kita melihat insinyur menerima instruksi dari pemilik tanah 
kosong dan mengatakan kepadanya: Rancang untuk saya sebuah istana kecil di area 
ini dan itu dan terdiri dari ruangan ini dan itu.
Jumlah toilet terbatas, kemudian insinyur mendesain gambar teknik di atas kertas 
sesuai perintah pemilik tanah
Pemilik tanah mungkin teliti dan sangat tepat, dan dia akan berkata kepada 
insinyur: Saya ingin Anda membuat model kecil untuk saya sebelum konstruksi 
sehingga saya dapat melihat aplikasi realistis pada skala teknik miniatur, dan 
untuk membangun kamar di bagian yang jelas sehingga saya bisa melihat warna dan 
kualitasnya.
Dengan demikian, dunia sebelum ada, dikenal secara rinci dengan segala kehalusan 
dan dimensinya dengan Penciptanya, dan model miniatur yang dibuat manusia di 
mana manusia mungkin gagal membuat sesuatu karena kekurangan bahan, seperti 
tukang kayu yang gagal. membuat kamar tidur dari kayu sonokeling karena 
kelangkaannya, maka ia menggantinya dengan kayu jenis lain. Ini adalah cacat 
dalam pengetahuan dan kemampuan pelabuhan
Adapun ciptaan Allah , itu sangat akurat. Karena - Maha Suci Dia - Dia adalah 
Pencipta pertama
Inilah yang harus kita pahami ketika kita membaca:}
Allah Maha Mengetahuinya
{
Setelah itu, kebenaran berbicara tentang wanita, mengatakan:}
Dan jika seorang wanita takut akan pemberontakan dari suaminya,
{/ (614) jika seorang wanita takut suaminya anehnya tidak pada tempatnya atau 
keengganan tidak berdiri di atas mereka untuk Asalaha antara mereka Salha dan 
Hakim lebih baik dan membawa kelangkaan diri tetapi bernasib dan takwa, Allah 
adalah apa yang Anda lakukan ahli (128 ) dan satu jam untuk melihat "itu" dan 
kemudian menaikkan namanya dengan mengatakan:
{Dan jika ada orang musyrik yang meminta perlindungan dari Anda, maka beri dia 
perlindungan.}
[Al-Taubah: 6] Maka ketahuilah bahwa “jika” ini termasuk dalam kata kerja, 
artinya susunan dasarnya adalah: Jika salah seorang musyrik meminta perlindungan 
darimu, maka pahalanya
Dan di sini dalam ayat ini: Penilaiannya adalah: Jika seorang wanita takut akan 
pembangkangan dari suaminya, apa ketakutannya?
adalah harapan akan sesuatu yang menyedihkan atau menyinggung; Itu belum 
terjadi, tetapi seseorang menunggunya, dan ketika seseorang takut, dia 
mengharapkan sesuatu yang buruk terjadi
Jadi kita menemukan bahwa ketakutan adalah harapan dari apa yang mungkin 
melelahkan
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Sungguh, seorang wanita takut pemberontakan atau ketidaktaatan dari suaminya.}
Artinya, ketidaktaatan tidak terjadi, tetapi wanita itu takut itu akan terjadi
Kebenaran mengatur penghakiman hanya berdasarkan ketakutan akan ketidaktaatan, 
bukan terjadinya ketidaktaatan yang sebenarnya, dan ini adalah isyarat bagi kita 
masing-masing untuk tidak meninggalkan masalah sampai terjadi, melainkan 
menghindari penyebabnya sebelum terjadi; Karena jika dia jatuh, dia mungkin 
sulit untuk memperbaikinya.
Kami mencatat bahwa kebenaran di sini berbicara tentang ketidaktaatan seorang 
pria, dan Yang Mahakuasa sebelumnya telah berbicara tentang ketidaktaatan 
seorang wanita:
{Dan orang-orang yang Anda takuti ketidaktaatan mereka.}
[An-Nisa': 34] Apakah kemaksiatan itu? Ketika kita mendengar tentang musik, kita 
menemukan seseorang yang mengatakan: “Ini adalah nada disonansi”, artinya itu 
adalah nada yang menyimpang dari urutan dan ritme nada.
Asal muasalnya diambil dari tonjolan, yaitu apa yang muncul dan muncul dari 
tanah, dan tanah itu seharusnya rata, jadi jika kita menemukan tonjolan di 
dalamnya, maka ini disebut nushuz.
Prinsip hubungan laki-laki dengan istrinya adalah bahwa laki-laki telah 
mengambil wanita untuk tempat tinggal, kasih sayang dan rahmat, dan membawanya 
ke dia dan dia mengarah padanya. Maka kebenaran berkata:
{Wanita jahat untuk yang jahat, yang jahat untuk yang jahat, wanita yang baik 



untuk yang baik, dan yang baik untuk wanita yang baik}
[An-Nur: 26] Bahkan efisiensi dalam kebaikan atau kejahatan, jadi tidak ada yang 
datang dengan wanita jahat dan menikahinya dengan pria yang baik sehingga dia 
tidak melelahkannya, dan tidak ada yang datang dengan pria jahat dan menikahinya 
seorang wanita yang baik sehingga dia tidak membuatnya lelah; Karena ketika pria 
yang baik menikahi wanita yang baik, dia menghiburnya dan menghargainya
Demikian juga, ketika orang jahat menikahi wanita yang saleh, mereka cocok dalam 
sifat dan perilaku, dan dalam hal ini ada keseimbangan, dan orang jahat jika 
mereka tidak malu dengan skandal, orang jahat juga tidak malu . Hal ini 
diasumsikan dalam perawatan, dalam perumahan, kasih sayang dan belas kasihan 
yang harus ada di antara pasangan, dan itu telah mengarah padanya dan membawanya 
ke sana.
Sebaliknya, jika ini terjadi, istri yang cerdas harus memperhatikan dirinya 
sendiri dan melihat ciri-ciri ketidaktaatan pada suami sebelum itu terjadi.
Dan jika dia mencoba untuk memenangkan kasih sayangnya lagi.
}
Dan jika seorang wanita takut akan pemberontakan atau ketidaktaatan dari 
suaminya,
{Dan berpaling berarti bahwa dia belum menjadi pemberontak, tetapi dia tidak 
bersimpati dengan istri, tidak berbicara dengannya, juga tidak membelainya, 
meskipun dia memberinya semua haknya.
Dan wanita harus berurusan dengan masalah ini juga
Dan masalah antara dua orang - seperti yang kami katakan - dan Allah berfirman 
tentang mereka:
{Dan beberapa dari Anda telah menyebabkan satu sama lain}
[An-Nisa': 21] Dia juga berkata tentang itu:
{Mereka adalah pakaian untukmu dan kamu adalah pakaian untuk mereka}
[Al-Baqarah: 187] Artinya, laki-laki menutupi perempuan dan perempuan menutupi 
laki-laki, maka dia adalah penutup baginya dan laki-laki adalah kerudung baginya 
dan perlindungan.
Dan kita tahu bahwa jika seorang wanita bersetubuh dengan ayah atau saudara 
laki-lakinya, dia mengatur bagian tubuhnya yang terlihat, tetapi ketika suaminya 
memasukinya, dia tidak menutupi atau menyembunyikan apa pun.
Setiap suami yang sudah menikah dan setiap wanita yang sudah menikah tahu bahwa 
ada saling memanjakan di antara mereka, karena Allah telah mengizinkan seorang 
pria dari istrinya apa yang tidak dia izinkan untuk siapa pun, dan juga seorang 
wanita, sehingga pria itu tidak mengatakan deskripsi atau deskripsi yang 
merendahkan. wanita itu, dan wanita itu juga harus menjaga suaminya
Dan dia mungkin ingat bahwa dia melihat auratnya karena Allah , dan dia melihat 
auratnya karena Allah .
Allah SWT ingin mengakhiri perselisihan ini sebelum terjadi; Oleh karena itu, 
wajib bagi wanita untuk mencari penyebab kemaksiatan dan penyebab gejalanya, 
karena dia mungkin sudah tua atau terjangkit penyakit dan penyakit, dan pria itu 
masih memiliki fatwa.
Dan mungkin benar bahwa wanita lain telah merayunya atau ingin menikah dengan 
orang lain karena alasan apa pun. Di sini wanita harus memperlakukan masalah 
dengan bijaksana dan melepaskan sumpahnya. Rekonsiliasi terjadi antara seorang 
pria dan istrinya, dan itu adalah tugas pria dan juga tugas wanita.
}
Tidak diperbolehkan bagi mereka untuk berdamai di antara mereka sendiri.
{Dan rekonsiliasi di sini adalah tugas keduanya; Karena setiap masalah tidak 
melampaui laki-laki dan perempuan, penyelesaiannya mudah, dan yang mempersulit 
masalah adalah mereka yang mencampuri hubungan antara laki-laki dan perempuan, 
dan tidak ada apa-apa antara laki-laki dan perempuan. , dan laki-laki boleh 
berselisih dengan perempuan dan meninggalkan rumah dan tenang dan kembali, maka 
istri mengatakan kepadanya sebuah kata yang mengakhiri perselisihan, tetapi Jika 
seorang kerabat campur tangan, masalahnya mungkin rumit dengan campur tangan 
orang-orang yang tidak memiliki alasan atau motif untuk menyelesaikan masalah
Jadi kita harus memperhatikan apa yang dikatakan di sini:}
Tidak diperbolehkan bagi mereka untuk berdamai di antara mereka.
{
Rekonsiliasi tingkat pertama antara seorang pria dan seorang wanita adalah untuk 
masing-masing dari mereka untuk memenuhi tanggung jawab mereka, dan bagi 
keduanya untuk mengingat mengatakan yang sebenarnya:



{Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu}
[Al-Baqarah: 216] Demikian juga Allah SWT berfirman:
{Dan jika kamu membenci mereka, bisa jadi kamu membenci sesuatu dan Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak}
[An-Nisa': 19] Dan janganlah seorang laki-laki mengira bahwa ada seorang 
perempuan yang menjadi pengumpul segala keindahan dan kebaikan; Karena semua 
kualitas baik yang dibutuhkan hidup, mungkin tidak tersedia pada wanita cantik
Bahkan mungkin ditemukan pada seorang wanita yang tidak beruntung; Karena 
kebaikan yang sama mungkin didasarkan pada keseimbangan kebaikannya
Adapun orang yang tidak beruntung, ia berusaha untuk jujur, patuh, bijaksana, 
dan berperilaku baik dengan keluarga suaminya. Karena dia ingin menyimpan 
rekening tabungan untuk dirinya sendiri
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa mereka yang tidak memiliki bagian yang 
baik adalah mayoritas besar dalam menanggung beban membentuk keluarga. Tidaklah 
benar bagi seorang pria untuk mengambil satu-satunya sudut keindahan sensual, 
tetapi ia harus mengambil keindahan dalam segala aspek dan sudutnya; Karena 
kecantikan sensual mungkin menguasai pikiran pria, tetapi hidupnya singkat
Ada sudut keindahan yang hanya berakhir dengan akhir hayat
Dan mereka memberi tahu kami tentang salah satu orang benar, yang memiliki 
seorang wanita berkemauan keras dan seorang pria yang baik, dan dia adalah pria 
yang baik.
Dia berpikir bahwa ketika dia melihatnya di dewan pengetahuan, dia akan 
terhalang, dan menyayanginya
Dan dia pergi untuk menghadiri pelajaran sains, dan dia melihatnya, dan berpikir 
bahwa ini akan menanamkan prestise baginya di dalam hatinya, dan dia kembali 
kepadanya di penghujung hari dan berkata kepadanya: Anda telah melihat saya hari 
ini.
Dia berkata: Saya melihat Anda dan betapa sedihnya saya melihat, saya melihat 
semua orang duduk dalam keseimbangan kecuali Anda, karena Anda berteriak
Dan mereka menceritakan kepada kami tentang laki-laki ini bahwa Allah memuliakan 
dia dengan pahala atas kesabarannya terhadap istrinya, dan para penyembah biasa 
melihat cahaya Allah dalam tindakannya, dan istrinya meninggal.
Dan para penyembah pergi dan tidak menemukan cahaya yang dia miliki sebelumnya
Mereka bertanya kepadanya: Mengapa? Dia berkata: Dia meninggal untuk siapa Allah 
memuliakan saya
Sebagaimana wanita dituntut untuk bersabar terhadap pria, demikian pula pria 
dituntut untuk bersabar terhadap wanita
Barang siapa yang bersabar terhadapnya, Allah akan melimpahkan kebaikan padanya. 
Itulah sebabnya mereka berkata: “Imran bin Hattan adalah salah satu dari orang 
Khawarij, dan dia memiliki seorang wanita cantik, dan dia tampan, jadi istrinya 
melihatnya sekali dan berkata: Segala puji bagi Allah , dan dia berkata 
kepadanya. : Untuk apa kamu memuji Allah ?
Dia berkata: Mengapa?
Dia berkata: Karena Anda diberkati dengan saya, maka saya berterima kasih kepada 
Anda, dan saya diberkahi dengan Anda, jadi saya bersabar, dan orang yang 
bersyukur dan sabar sama-sama di surga.
Dan tidak ada yang berpikir bahwa dia akan menemukan seorang wanita yang 
merupakan gabungan dari keindahan dan kebaikan dalam segala hal.
Ada banyak sudut kehidupan
Dan kami katakan sebelumnya: Tidak ada seorang pun yang adalah anak Allah , 
tetapi bagi Allah kita semua adalah hamba
Selama kita semua adalah hamba Allah , dan kita tidak memiliki anak
Maha Suci Dia, Dia telah memberi kita alasan untuk pahala yang sama. Ada 
individu yang diistimewakan dalam satu aspek, dan yang lain diistimewakan dalam 
aspek lain - kekurangan ini di satu sudut, dan perbedaan di sudut lain, yang 
dengannya Allah ingin menjumlahkan kualitas dan kelebihan dari setiap manusia 
sama dengan jumlah manusia lainnya sehingga seimbang. para ilmuwan
Jika seseorang menemukan sesuatu yang tidak disukainya pada seorang wanita, dan 
seorang wanita menemukan sesuatu yang tidak disukainya pada seorang pria, maka 
pria itu harus memasukkan semua sudut untuk melihat citra wanita secara utuh, 
dan wanita itu harus memasukkan semua sudut pandangnya. sudut sampai dia melihat 
gambar lengkap pria itu
Orang yang melihat dari segala sudut hidup dengan ketenangan pikiran; Karena dia 
melihat dari sudut yang baik berkali-kali dari sudut yang tidak, dan dia yang 



puas adalah orang yang melihat kelebihannya.
Orang yang marah adalah orang yang melihat kesalahan
Dan orang yang adil dalam kemarahan dan kepuasan adalah orang yang melihat 
jumlah ini dan jumlah ini, bahwa Allah SWT menginginkan keluarga dibangun di 
atas keselamatan, maka dia menjelaskan kepada kita: - Jangan menunggu, wahai 
laki-laki, dan jangan menunggu, hai wanita, sampai perselisihan muncul, begitu 
tanda-tanda muncul, Anda harus menyelesaikan masalah, tidak ada Seseorang yang 
dapat menyelesaikan masalah seperti Anda berdua; Karena tidak ada seorang pun di 
antara dia dan ikatan dan ikatan lain seperti antara seorang pria dan istrinya; 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Tidak diperbolehkan bagi mereka untuk berdamai di antara mereka sendiri.
{
Kadang-kadang kita menemukan rekonsiliasi mengambil formalitas rekonsiliasi. 
Adapun topik rekonsiliasi, yang mengakhiri kerenggangan dan kemalangan 
psikologis, mungkin tidak ada. Yang menghambat rekonsiliasi adalah kita 
melakukan formalitas dan tidak membahas penyebab sebenarnya yang terpendam dalam 
jiwa, yang merembes ke topik lain; Oleh karena itu, rekonsiliasi harus terjadi, 
dan dilakukan secara nyata, sebagaimana firman Allah SWT:}
agar mereka berdamai di antara mereka, dan perdamaian itu lebih baik
{Dan ketika jiwa setuju, kebaikan berlaku pada pasangan dan masyarakat
Dan kemudian ikuti yang benar :}
Dan diri itu disebabkan oleh kelangkaan, dan jika kamu berbuat baik dan bertakwa 
, maka Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
{
Maha Suci Dia, Dia menjelaskan kepada kita: Akulah Penciptamu, dan Aku tahu 
sifat dan sifat-sifatmu, dan Aku tahu bahwa ketika aku meminta seorang wanita 
untuk melepaskan sebagian dari pengeluarannya, seperti maharnya atau hadiah yang 
pertama. pertunangan "Shabak", atau untuk memberinya malam untuk tidur dengan 
istri lainnya.
Saya tahu bahwa ini mungkin sulit bagi diri sendiri, dan juga sulit bagi seorang 
pria untuk mengkompromikan standarnya.
Kebenaran datang dalam sebuah ayat dan berkata:
{Dan bagaimana Anda bisa menerimanya ketika beberapa dari Anda telah pergi ke 
satu sama lain dan mengambil dari Anda perjanjian yang khusyuk?}
[An-Nisa: 21] Dan ini dia berkata:}
Dan diri itu disebabkan oleh kelangkaan, dan jika kamu berbuat baik dan bertakwa 
, maka Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
{Ada perbedaan antara hak yang dapat dijunjung tinggi oleh salah satu pasangan, 
dan amal yang dia lakukan secara sukarela
Kita tahu apa yang dilakukan seorang hakim yang baik ketika dia berkata kepada 
dua lawan: Haruskah saya memutuskan antara Anda dengan keadilan atau dengan apa 
yang lebih baik dari keadilan? Seseorang bertanya: Apakah ada yang lebih baik 
dari keadilan? Hakim berkata: Ya, itu adalah kredit
Keadilan hanya memberikan hak, dan lebih baik seseorang melepaskan haknya dengan 
persetujuan bersama kepada saudaranya
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Dan jika kamu berbuat baik dan bertakwa , maka Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
{Dan Allah SWT ingin memecahkan masalah psikologis bahwa keluarga dapat terkena 
di mana tidak ada ragi iman dalam iman, baik pada pria maupun pada wanita, dan 
jika keluarga ini memiliki ragi iman sebelumnya dan mengambil ketentuan dari 
Allah terhadap mereka, masalah ini tidak akan ditemukan, itu adalah masalah 
poligami.
Rupanya, ketika seorang pria memiliki beberapa istri, dia beruntung; Karena dia 
tidak terbatas pada satu, tetapi empat, dan yang tertindas adalah wanita; Karena 
terikat oleh satu suami, tidak setiap wanita tidak bisa dicerna, karena istri 
baru merasa bahagia
Kita mungkin menemukan seorang wanita yang suaminya berkata kepadanya: Saya akan 
menikahi istri kedua, dan dia puas dengan itu, setelah dia menyeimbangkan 
urusannya dan memilih yang terbaik.
Diriwayatkan bahwa seorang wanita yang suaminya ingin dia menceraikannya karena 
dia menginginkannya, dan dia memiliki seorang putra darinya, maka dia berkata: 
Jangan ceraikan aku dan biarkan aku merawat anak-anakku dan bersumpah padaku.
Jadi, kesengsaraan dalam perkawinan seorang laki-laki dengan istri yang lain 



tidak menimpa semua perempuan, karena perkawinan itu menimbulkan duka dan 
kesedihan bagi istri pertama, dan itu menimbulkan sukacita bagi istri kedua.
Dan wanita itu dimaafkan karena laki-laki itu mengambil hukum Allah untuk 
menghitung dan tidak menganggap dengan hukum ini adil.
Dan laki-laki menganiaya wanita ketika dia mengambil keputusan yang 
menguntungkannya, yaitu kebolehan poligami dan tidak mengambil dari kebolehan 
poligami, dan dia adalah pembuat hukum tertinggi - dan dia adalah Allah - 
perintah untuk berlaku adil antara istri-istrinya
Masyarakat telah hanyut karena mereka melihat seorang pria, ketika dia menikahi 
wanita lain, hanya mempertimbangkan istri baru, dan mengabaikan yang lama dan 
anak-anaknya darinya; Oleh karena itu, wanita dimaafkan untuk marah tentang 
masalah ini
Dan jika seorang pria telah mengambil Allah ‘penghakiman s dengan keadilan, 
karena ia telah mengambil Allah ‘kebolehan dalam poligami, keseimbangan akan 
terjadi
Dan ketika wanita pertama tahu bahwa haknya tidak akan hilang, baik dalam 
dirinya sendiri, maupun di rumahnya, atau dalam perawatan anak-anaknya
Dia berkata: "Lebih baik baginya untuk menikah di depan mataku daripada 
menyindir dirinya sendiri dalam gejala orang."
Maka yang mempersoalkan adalah seorang laki-laki mengambil sebagian dari kitab 
dan mengamalkannya dan meninggalkan sebagian dan tidak mengamalkannya dan tidak 
mengamalkannya.
Dan orang-orang yang mengambil kebolehan Allah dalam poligami harus mengambilnya 
dengan prinsip-prinsip yang telah Allah tempatkan dalam kerangka keadilan.
Dan ketika seorang pria memiliki dua wanita seperti tuan kita Muadh bin Jabal, 
setiap wanita memiliki hak untuk rumah, satu malam untuk istrinya dan satu malam 
untuk yang lain, misalnya, dan dia - semoga Allah senang dengan dia - tidak 
melakukan berwudhu dengan salah seorang dari mereka pada malam yang lain, 
padahal wudhu adalah ibadah kepada Allah .
Yang lebih mengejutkan lagi, ketika kedua istrinya meninggal karena wabah, 
beliau memerintahkan keduanya dikuburkan dalam satu kuburan
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang menciptakan ciptaan dan 
memerintahkan keadilan mungkin, dan seorang pria harus adil dalam waktu, dalam 
pengeluaran, dalam senyum, dalam simpati dan simpati. Dalam semua ini, seorang 
pria bisa, tetapi dia tidak bisa hanya dalam kecenderungan hati, dan itu adalah 
masalah yang tersembunyi; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan Anda tidak akan bisa menebus kesalahan
{/ (615) tidak akan pernah bisa berlaku adil bahkan di antara wanita Mutir tidak 
Tmillwa setiap kecenderungan Vtdhiroha ramah pengertian dan takwa, Allah Maha 
Pengampun, Penyayang. (129) itu tidak mungkin Cinta keadilan
Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : (Ya Allah , ini adalah 
sumpahku atas apa yang aku miliki, jadi jangan salahkan aku atas apa yang Engkau 
miliki dan bukan milikku) - artinya hati -
Jadi, ada perbedaan antara kecenderungan hati, yang merupakan kehadiran 
psikologis, dan kecenderungan psikologis
Dan proses emosional tidak dapat dilakukan oleh siapa pun, dan tidak ada 
legalisasi yang mengatakan kepada seorang pria: "Saya suka ini dan itu."
Kecuali dia menginginkan cinta mental, tetapi cinta emosional tidak
Yang diperintahkan syariat adalah mencintai seseorang dengan akal, tetapi cinta 
nafsu tidak pernah dilegalkan
Seseorang mungkin menyukai obat pahit dengan pikirannya, bukan dengan emosinya, 
dan seseorang mungkin senang dengan seorang teman yang membawa obat ini dari 
luar; Karena obat akan menyembuhkannya, insya Allah
Jadi
{Dan Anda tidak akan bisa setara di antara wanita, bahkan jika Anda tertarik, 
jadi jangan berpaling ke segala arah}
-Apa itu semua kemiringan? Dia - Maha Suci Dia - menjelaskannya dengan 
mengatakan:
{Jadi sebarkan seperti gantung}
Dan dia adalah wanita yang bukan ayam, artinya dia tidak punya suami, jadi dia 
minta dinikahkan, dia juga tidak dinikahi, jadi dia senang bersuami, dan lelaki 
itu menangkapnya tanpa menjalankan tanggung jawabnya, jadi sebenarnya menjadi 
jelas: Saya tidak meminta Anda untuk bersandar di hati Anda di sini atau di 
sana; Karena masalah ini bukan milik Anda, tetapi saya ingin keadilan dalam 



masalah lain; Misalnya, Anda setara di rumah dan tunjangan, dan kebutuhan anak-
anak Anda, dan Anda adil di antara pasangan Anda dalam bersosialisasi.
Adapun arti lainnya, yaitu kecenderungan hati, saya tidak ditugaskan untuk itu
Dan Kemuliaan-Nya, ketika Dia mengatur ciptaan-Nya, Dia lebih mengetahui siapa 
yang Dia ciptakan, dan Dia telah membuat untuk setiap makhluk di antara kita 
emosi yang menimbulkan kecenderungan, dan Dia telah membuat naluri, dan pilihan 
dalam emosi, bahkan jika Yang Mahakuasa menghendakinya. menahan kecenderungan 
untuk apa yang Dia ciptakan, tetapi Dia - Yang Mahakuasa dan Yang Maha Tinggi - 
melepaskan kecenderungan agar kepentingan alam semesta digabungkan. Hati adalah 
untuk mencintai, Allah tahu bahwa arsitektur alam semesta diciptakan oleh cinta
Jika ilmuwan tidak suka menemukan rahasia Allah dalam ciptaannya, dia tidak akan 
membebani dirinya dengan kesulitan penelitian, pengetahuan dan eksperimen, dan 
semua kesulitan yang diakibatkannya.
Dan jika seseorang tidak ingin menyempurnakan pekerjaannya, saya tidak akan 
melihat pekerjaan yang baik
Dan jika seseorang tidak mencintai anak-anaknya, dia tidak akan menanggung 
kesulitan dalam konsekuensi dari pengasuhan mereka
Jadi cinta itu penting baginya
Allah tidak ingin kita menghalangi cinta
Tapi dia ingin kita meningkatkan tuntutan cinta, menjadikan cinta sebagai ladang 
yang sah, bukan cinta untuk keluar di alam semesta untuk bersenang-senang dengan 
gejala orang.
Ketika Anda bercinta diarahkan pada kebaikan, tidak ada kejahatan yang akan 
datang kepada Anda darinya atau kepada orang-orang
Dan ketika kita melihat - misalnya - pada motif dan naluri keingintahuan, kita 
menemukan bahwa Allah menciptakannya dalam diri manusia untuk memajukan inovasi-
inovasi bahagianya dalam hidup.
Dan jika tidak ada naluri keingintahuan, penjelajah tidak akan repot-repot 
menciptakan atau menemukan sesuatu dan menemukannya untuk menghibur kita 
manusia.
Penemuan ini menghibur kami dengan penemuan kapal uap atau kereta api
Tapi Allah SWT ingin membangkitkan naluri keingintahuan, jadi kita harus 
menempatkannya dalam ruang lingkup yang sah, dan tidak membuatnya memata-matai 
aurat orang, misalnya. Demikian pula, Allah membuat naluri uang dalam diri 
manusia; Karena cinta uang mendorong seseorang untuk bekerja, dan orang-orang 
mendapat manfaat dari pekerjaannya, apakah dia menginginkannya atau tidak
Demikian pula, naluri seksual yang diciptakan Allah pada manusia, dan memiliki 
harga untuk melestarikan spesies manusia
Dia, Maha Suci-Nya, tidak ingin itu meledak dengan cara yang meniadakan 
kehormatan orang
Jadi, naluri diciptakan oleh Allah untuk sebuah misi
Dan hukum datang untuk melestarikan naluri di bidang misinya dan mencegahnya 
dari peluncuran panik di area selain area yang ditentukan untuknya oleh 
kurikulum.
Jadi kecenderungan adalah bawaan dalam jiwa manusia, dan kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, telah menjelaskan: Saya menciptakan kecenderungan untuk melayani dalam 
pembangunan alam semesta, tapi saya ingin Anda bangkit dan meninggikan keinginan 
dalam kecenderungan ini. , dan ketika Anda berpoligami.
Saya tidak meminta Anda untuk menjauh; Karena itu adalah masalah yang tidak 
diatur oleh logika rasional, tetapi saya ingin Anda mendefinisikan kecenderungan 
dan menempatkannya di medan jantungnya saja.
Cintailah, hai hamba yang setia, siapa pun yang Anda kehendaki, dan benci siapa 
pun yang Anda kehendaki, tetapi jangan biarkan cinta ini menuntun Anda untuk 
secara tidak adil memberikan orang yang Anda cintai yang terbaik dari orang 
lain. Siapa yang kamu benci?
Kami memiliki contoh pada tuan kami Omar Ibn Al-Khattab - semoga Allah 
meridhoinya - ketika pembunuh saudaranya melewatinya, dan temannya menarik 
perhatiannya: Ini adalah pembunuh saudaramu.
Berikut Omar - mungkin Allah akan senang dengan dia - kata: Apa yang harus saya 
lakukan dengan dia ketika Allah telah menuntun dia untuk Islam? Seolah-olah 
pertobatan pembunuh ini telah mengakhiri masalah dengan Omar - semoga Allah 
meridhoinya
Dan ketika pembunuh ini datang ke majelis Omar, tuan kita Omar berkata 
kepadanya: Jika Anda berpaling kepada saya, jauhkan wajah Anda dari saya, karena 



hati saya tidak nyaman dengan Anda.
Maka laki-laki itu bertanya: Ataukah kurangnya kasih sayangmu kepadaku benar-
benar menghalangiku dari hakku?
Umar berkata: Tidak
Pria itu berkata: Dia menangis karena cinta wanita
Ini Omar, yang adalah Khalifah, dan pria itu dari rakyat
Tapi Omar Khalifah takut ketidakadilan, dan orang ini, yang berada di bawah 
komando dan aturan Khalifah Umar - mungkin Allah akan senang dengan dia - 
memiliki kemampuan untuk menolak perasaan cinta atau benci selama itu tidak 
mencegah hak-haknya sebagai warga negara
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika Dia menciptakan kecenderungan 
hati, juga menetapkan aturan: Waspadalah, hai orang beriman, untuk melampaui 
kecenderungan hati ke cetakan, dan biarkan kecenderungan hati menjadi sesukamu.
Demikian juga jika Anda seorang mukmin menikah dan kemudian menikah dengan 
wanita lain, maka kurikulum tidak meminta Anda untuk mengubah keadilan mutlak, 
yang berfokus pada sesuatu yang tidak Anda miliki, yaitu kecenderungan hati 
Anda.
Tetapi kurikulum menetapkan aturan untuk perilaku template Anda
Dan Anda harus adil dalam membagi waktu, tunjangan, pakaian, menampilkan wajah 
ceria, dan berbicara dengan baik.
Jangan tunduk pada kecenderungan hati, maka Anda dan hati Anda bebas
Kami melihat sebagian dari mereka yang suka tampil di tengah masyarakat sebagai 
paham Al-Qur'an atau pendukung pembaruan, menunggangi gelombang melawan 
poligami.
Dan kami katakan: Sebelum salah seorang dari kalian menentang poligami, dan 
berdiri dalam posisi menolaknya, mengklaim bahwa ia memahami teks Al-Qur'an, 
kami katakan kepadanya: Anda harus mencari alasan untuk tidak puas dengan 
poligami. untuk multiplisitas
Dia tidak mengambil Allah penghakiman 's keadilan
Jika seorang Muslim memeluk keadilan dengan pluralisme, kita tidak akan 
menemukan krisis seperti itu
Itulah sebabnya salah satu dari mereka mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah memerintahkan bahwa seseorang wajib dan terbatas padanya ketika ada 
ketakutan meninggalkan keadilan dalam pluralitas. Dia berkata:
{Dan jika Anda takut bahwa Anda tidak akan sama dengan satu}
[An-Nisa: 3] Kemudian dia datang dalam ayat lain dan berkata:}
Dan Anda tidak akan bisa menjadi adil di antara wanita, bahkan jika Anda 
tertarik.
{
Dan kami katakan: Jika salah seorang di antara kamu ingin memahami Al-Qur'an, 
maka dia harus mengetahui bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, tidak berhenti pada 
ayat ini ketika Dia berkata:
Jadi jangan berbelok sepenuhnya
{Itu adalah - Maha Suci Dia - cabang dari ketidakmungkinan keadilan, jadi Dia 
memerintahkan untuk tidak cenderung sepenuhnya
Inilah kebijaksanaan legislator pertama yang tahu siapa yang menciptakan dan 
bagaimana
Jika kebenaran tidak terbagi atas “dan kamu tidak akan mampu” maka diperbolehkan 
bagi mereka yang menunggangi gelombang tuntutan non-poligami untuk mengatakan 
apa yang mereka katakan; Itulah sebabnya kami katakan kepada mereka: Perhatikan 
fakta bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, lebih jelas: Ketidakmampuan Anda untuk 
melakukan keadilan adalah sesuatu yang saya tahu, oleh karena itu saya meminta 
Anda untuk tidak bersandar sepenuhnya, dan itulah yang kamu bisa.
Artinya adalah bahwa Yang Mahakuasa telah memelihara hukum dan tidak 
mengambilnya
}
Jadi tidak berbelok sepenuhnya, menghamburkannya seperti suspensi.
{
Dalam sabda ini, beliau memerintahkan agar seorang laki-laki tidak meninggalkan 
istri pertamanya sebagai wanita yang digantung, seorang wanita yang nasib dan 
jalan hidupnya tidak ditentukan, jadi dia bukan tanpa suami dan menikah, juga 
tidak menikah, jadi dia mengambil sumpah dan bagiannya dari suaminya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika kamu memperbaiki diri dan bertakwa , maka Allah Maha Pengampun lagi 



Maha Penyayang.
{
Dan ucapannya: “Berdamailah” adalah bukti adanya korupsi. Yang diperlukan adalah 
kita mencari alasan-alasan yang membuat laki-laki itu merusak hubungan 
perkawinannya untuk menghilangkannya.
Setelah itu, seorang muslim harus memulai kembali ketakwaan baru dalam 
menghadapi cahaya dari apa yang telah ditetapkan Allah
Dan ketika seorang Muslim memperbaiki apa yang telah dia rusak dengan menjadikan 
istri pertama seperti wanita yang bergantung dan memberinya hak atas rumah, 
pemeliharaan, perawatan anak-anaknya, dan berpaling kepadanya dan anak-anaknya 
dengan cara yang baik, Allah SWT mengampuni dan memiliki rahmat, dan seorang 
Muslim tidak memperbaiki apa yang telah rusak kecuali dia berniat untuk tidak 
melanjutkan pekerjaan kecuali dia berada di jalan takwa, dan menemukan kebenaran 
memaafkan apa yang sudah dan penuh kasih sayang.
Jika laki-laki tidak mampu melakukan ini, dan perempuan tidak mau melepaskan 
sebagian dari sumpahnya untuk menyenangkan suaminya, maka diskriminasi - di sini 
- adalah wajib.
Tidaklah masuk akal untuk mengatur kehidupan perkawinan dan kehidupan keluarga 
dengan rantai besi, dan kami tidak dapat mengikat pasangan untuk tidak berpisah 
jika hati tidak selaras, dan kami juga tidak merasa aman bagi wanita untuk hidup 
seperti ini.
Barangsiapa berkata: Tidak benar bagi kami untuk memisahkan pasangan, kami 
berkata kepadanya: Bagaimana Anda ingin mengatur kehidupan pernikahan dengan 
rantai? Pernikahan adalah mata rantai yang fondasinya adalah perumahan, kasih 
sayang, dan belas kasihan. Jika unsur-unsur ini tidak ada, bagaimana pernikahan 
dapat berlanjut, dan bagaimana Anda memaksa seorang suami untuk hidup dengan 
seorang istri yang tidak ia cintai atau terima, dan memaksa seorang istri untuk 
hidup dengan seorang suami yang tidak ia cintai? Membedakan keduanya dalam kasus 
seperti itu dapat menjadi sarana bahwa Allah SWT ingin menafkahi suami yang 
lebih baik darinya dan istri yang lebih baik darinya.
Kita telah sering menyaksikan hal ini di kehidupan nyata, dan sang suami hidup 
bahagia dengan istri barunya, dan sang istri hidup bahagia dengan suami barunya.
Mereka mengulangi apa yang dimiliki orang-orang Barat: bahwa pernikahan tidak 
dapat dipisahkan
Kita melihat seluruh dunia sekarang, dengan semua orang Kristen, Yahudi, dan 
sekte-sekte dan lebah-lebah lainnya memilih untuk bercerai; Karena kaum muda 
memaksa mereka untuk melegalkan perceraian, seolah-olah mereka telah masuk 
Islam, bukan karena Islam, tetapi sebagai satu-satunya solusi untuk masalah 
mereka.
Jika terbukti bahwa mereka yang menyerang adalah salah satu rincian dari mereka 
yang dipaksa secara ilahi di bawah tekanan peristiwa, maka kita harus 
memperingatkan mereka untuk tidak terburu-buru dan menilai isu-isu agama Islam 
sebagai tidak valid; Karena kebenaran memaksa non-Muslim untuk melakukan tujuan 
Islam
Dialah yang mengatakan:}
dan jika mereka berpisah
{(/616) Dan jika mereka berpisah, Allah akan memperkaya masing-masing 
kapasitasnya, dan Allah Maha Luas, Bijaksana, (130) dan Maha Suci Dia, yang 
memiliki karunia berlimpah, dan Dia mampu memberikan suami dengan baik istri, 
dan dia menerima darah suaminya dan memenuhi semua kebutuhannya. Dia memiliki 
mata yang melihat kebaikan dan keindahan di dalamnya
Kita mungkin menemukan seorang pria yang telah digigit oleh peristiwa dengan 
kecantikan seorang wanita yang dinikahinya, dan yang menipunya dan membuat 
pikirannya bingung dan bergejolak.
Dan tidak ada kekhawatiran memenuhi dadanya; Karena hatinya dipenuhi dengan 
kepercayaan padanya, bahkan jika dia tidak beruntung dalam kecantikan
{Dan jika mereka berpisah, Allah akan memperkaya setiap kapasitasnya, dan Allah 
Maha Pemurah lagi Bijaksana.}
Jangan berpikir bahwa Allah tidak memiliki apa-apa untuk menghibur setiap 
manusia
Maha Suci Dia, Dia memiliki segala sesuatu yang menghibur semua orang
Apotik Metode Allah penuh dengan obat-obatan, dan beberapa orang tidak mengerti 
penggunaan obat-obatan ini untuk mengobati penyakit mereka
Adalah bijaksana bahwa Dia, Maha Suci Dia, tidak memaksa dua orang untuk hidup 



bersama sementara mereka tidak mau; Karena mereka tidak memiliki kasih sayang 
dan kasih sayang satu sama lain
Setelah itu, kebenaran diikuti oleh sebuah ayat:
{Dan kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit.}
(/ 617) dan di langit dan di bumi ada Cina yang diberi Kitab sebelum kamu dan 
kamu untuk bertakwa, dan tkfroa Allah ada di langit dan di bumi, dan Allah kaya 
dengan ramah (131) dan Maha Suci kepuasan suami yang berpisah dengan istrinya, 
ridha istri jika berpisah dari suaminya; Karena - Yang Mahakuasa - menciptakan 
dunia yang tidak akan dipersempit oleh tuntutan laki-laki atau perempuan setelah 
berpisah karena perceraian, karena Dia memiliki kerajaan langit dan bumi dan Dia 
mampu menyediakan bagi pria seorang wanita. siapa yang lebih baik dari yang 
berpisah, dan dia memberi wanita itu laki-laki yang lebih baik dari yang 
berpisah, tidak ada sesuatu pun di luar kerajaan Allah dan itu adalah Pemberian 
yang luas.
Kita sering menemukan pria yang menikahi wanita yang tidak melahirkan, dan 
dikabarkan bahwa dia mandul, dan keduanya pergi ke laboratorium analisis, dan 
kadang-kadang dikatakan: Wanita adalah alasan kurangnya anak, atau: Laki-laki 
adalah penyebab kekurangan anak, dan keduanya berpisah dan menikah satu sama 
lain, sehingga perempuan melahirkan dari Suami baru, lahir dari laki-laki dari 
istri baru; Karena masalah itu semua kehendak Allah , dan masalah hidup bukan 
hanya penyelesaian alasan yang dipaksakan kepada Allah . Sebaliknya, Dia selalu 
menjadi penyebabnya. Dia berkata:
{ Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan 
berkehendak * laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan 
sia-sia Dia mengetahui hal-hal}
[Al-Shura: 49-50] Jadi berapa banyak gambar yang kita miliki tentang situasi 
seperti itu?
Dia memberikan perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia memberikan 
laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau dia mengawinkan mereka laki-laki 
dan perempuan, dan membuat siapa saja yang Dia kehendaki mandul.
Dan ketika Allah memberikan seorang wanita mukmin, dia bahagia
Begitu juga ketika dia diberikan oleh laki-laki, dan ketika Allah memberikan 
kepada keluarga hanya anak laki-laki
Istri mendambakan anak perempuan
Dan jika hak diberikan kepada keluarga yang keturunan perempuan saja, maka 
perempuan dan laki-laki itu menginginkan anak laki-laki, dan jika Allah 
memberikan mereka laki-laki dan perempuan, kami menemukan bahwa mereka telah 
mencapai keadaan yang biasanya dilihat oleh mata.
Kondisi di mana mata biasanya dikenali adalah punggung
Keadaan di mana jiwa adalah petapa, kebenaran membawanya lebih dekat ke prinsip 
pertama dari hadiah, jadi dia berkata terlebih dahulu:
{menciptakan apa yang dia kehendaki}
, lalu:
{Dia memberikan wanita kepada siapa Dia menghendaki}
Kemudian dia menyebutkan pemberian laki-laki, kemudian muncul kasus di mana 
pemberian itu berada di atas:
{Atau dia akan menikahkan mereka, pria dan wanita}
Akhirnya, dia memunculkan takdir keempat yang dia terapkan pada beberapa 
ciptaannya, yaitu:
{Dan Dia membuat mandul siapa yang Dia kehendaki}
Dan mengapa seseorang menjadi ridha dengan ketetapan Allah ketika Allah 
menganugerahkannya perempuan atau laki-laki, dan kebahagiaan bertambah dengan 
ketetapan Allah ketika Allah menganugerahkannya - Yang Mahakuasa - laki-laki dan 
perempuan?
Dan mengapa kamu tidak ridha, wahai manusia, dengan ketetapan Allah , ketika Dia 
menjadikan kamu mandul? Apakah Anda berpikir bahwa Anda mengambil takdir yang 
Anda inginkan, dan mengembalikan takdir yang tidak sesuai dengan keinginan Anda? 
Empat sikap adalah takdir dari Allah
Jika seseorang melihat masing-masing dari empat hal, dia akan puas dengan itu
Bahwa Dia, Mahasuci Dia, menciptakan apa yang Dia kehendaki steril, jika 
seseorang mengatakan itu dengan penerimaan meyakinkan dari Allah predestinasi 
‘s, maka Allah dapat mendamaikan matanya karena ia telah menyetujui mata orang 
lain dengan perempuan atau laki-laki, atau keduanya jantan dan betina bersama-
sama.



Dan aku bersumpah kepadamu, jika seseorang - atau pasangan - mengambil ketetapan 
Allah dalam keadaan mandul, sebagaimana mereka mengambilnya dalam situasi-
situasi sebelumnya dengan persetujuan, kecuali bahwa Dia menyediakan mereka 
dengan orang-orang yang melayani mereka, dan orang lain telah mengangkat mereka, 
dan yang membuat pasangan yang kekurangan anak hidup dalam kesusahan, adalah 
bahwa dalam hidup mereka mereka tidak puas sesuai dengan ketetapan Allah - dan 
dilarang Demi Allah - Allah akan membuat hidup mereka marah
Dia adalah orang yang mengatakan dalam hadits Qudsi nya: Pada otoritas Abu 
Hurairah - mungkin Allah akan senang dengan dia - dia berkata: Nabi - mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya - 
mengatakan: Allah Ta'ala berfirman: "Aku seperti yang dipikirkan hamba-Ku 
tentang Aku, dan Aku bersamanya ketika dia menyebut-Ku, dan jika dia menyebut-Ku 
dalam dirinya, Aku mengingatnya di dalam Diri-Ku. Dan jika dia menyebut-Ku dalam 
suatu majelis, maka Aku akan mengingatnya dalam pertemuan yang lebih baik dari 
mereka, dan jika dia mendekat kepada-Ku satu jengkal, Aku akan mendekatinya 
sejauh satu lengan, dan jika dia mendekat kepada-Ku dengan sejengkal. sepanjang 
lengan, Aku mendekatinya di halaman, dan jika dia datang kepada-Ku berjalan, Aku 
datang kepadanya dengan berlari.” Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{Hati-hati mengatakan bahwa Allah akan mempersempit rezeki seorang pria yang 
berpisah dari istrinya atau seorang wanita yang terpisah dari suaminya dari 
karunia Allah kepada mereka, selama Yang Maha Kuasa telah memutuskan perpisahan 
sebagai solusi dari ketidakcocokan dalam hidup mereka bersama. .
Dia, Maha Suci Dia, akan memberi untuk kapasitas suami dan untuk kapasitas istri
Dan Anda, hai Muslim, harus mematuhi jalan kebenaran sebagaimana dia mematuhi 
segala sesuatu di langit dan segala sesuatu di bumi, kemudian tanyakan pada diri 
Anda pertanyaan ini: Siapa yang akan menilai semua kepentingan Anda?
Itu adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang telah menaklukkan hal-hal yang tidak 
berada dalam kekuasaan Anda, apakah Anda memaksa matahari bersinar untuk Anda 
dengan cahaya dan panas?
Apakah Anda memaksa air untuk menguap dan hujan turun murni? Memaksa angin 
bertiup? Dia memukul bumi untuk berkata kepadanya: Beri makan benih yang saya 
taruh di dalam dirimu dengan unsur-unsur yang diperlukan untuk itu dan mereka 
yang membutuhkannya untuk menghasilkan tanaman?
Semua ini tidak dalam batas-batas kehendak Anda, melainkan tunduk kepada Anda 
dengan perintah Allah
Dan jika Anda menginginkan integritas dalam masalah Anda, saya akan seperti 
subjek dalam apa yang Allah berikan kepada Anda pilihan, dan saya akan berkata 
kepada Allah : Saya menyukai pendekatan Anda, ya Tuhan, dan apa yang dia minta 
dari saya, saya akan menerapkannya. sebanyak yang aku bisa
Maka akan ada dalam hati dan pikiranmu dengan perintah dan larangan kurikulum, 
maka alam semesta akan selaras denganmu sebagaimana alam semesta yang 
ditundukkan selaras dengan yang tertindas dan yang berbaris.
}
Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{Dan ini adalah peringatan bahwa segala sesuatu adalah milik Allah dan dalam 
ketaatan kepada-Nya, jadi jangan menyimpang wahai Khalifah Allah dari alam 
semesta, karena segala sesuatu di dalamnya melayani Anda.
Dan tanyakan pada diri Anda: Apakah Anda hidup dalam terang kurikulum Allah atau 
tidak? Karena alam semesta telah diselaraskan dan tunduk kepada Allah , dan 
tidak ada cacat telah terjadi dalam hukum universal, dan Maha Suci Dia yang 
berfirman:
{Dan langit Dia mengangkatnya dan menempatkan keseimbangan * Jangan melampaui 
keseimbangan * dan menetapkan berat dalam ekuitas dan tidak melampaui}
[Al-Rahman: 7-9] Dan ini adalah klarifikasi dari Kebenaran, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia: Jika Anda ingin urusan sukarela Anda diluruskan untuk Anda, maka 
lihatlah alam semesta.
}
Dan kami wajibkan mereka yang diberi kitab sebelum kamu dan Anda takut Allah .
{Maha Suci Dia: Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang kepadanya Kami 
telah menurunkan kurikulum sebelum Anda, dan kami telah memerintahkan kepada 
Anda, orang-orang dari umat akhir, bahwa Anda mengikuti kurikulum dengan 
perintah dan larangan; Untuk membuat pilihan Anda tunduk pada kehendak Allah 
dari Anda sehingga Anda harmonis seperti alam semesta di mana Anda tinggal, dan 



segala sesuatu yang berjalan lancar dalam hidup Anda, dan kebenaran tidak 
diberitahu, masalah ini hanya untuk Muslim, tapi itu adalah masalah kosmik umum 
yang dibawa oleh setiap Messenger:}
Dan Kami telah memerintahkan orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu.
{
Dan dia tidak mengatakan: Kami telah membuat undang-undang bagi orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kamu, dan dia tidak mengatakan: Kami memaksa, tetapi dia 
berkata:
Kata “akan” membuat penerimanya merasakan cinta pewaris kepada pewaris
}
Dan kami wajibkan mereka yang diberi kitab sebelum kamu dan Anda takut Allah .
{Dan ketakwaan kepada Allah berarti bahwa kita melakukan perintah Allah dan 
menghindari larangannya; Marilah kita menilai gerak pilihan kita menurut cara 
Tuhan kita, karena jika kita menilai gerak pilihan kita menurut cara Allah , 
kita telah menjadi dengan alam semesta seolah-olah kita menjadi sasaran 
kepentingan dan kebaikan.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan jika kamu kafir, maka kepunyaan Allah- lah apa yang di langit dan apa yang 
ada di bumi, dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
{Dan sebagai imbalan atas kekafiran adalah iman, dan siapa pun yang meninggalkan 
iman, Allah sangat diperlukan baginya, jadi jangan berpikir bahwa saya mengajak 
Anda untuk beriman, karena saya membutuhkan iman Anda. Dan Anda akan tetap - 
bahkan jika Anda seorang pemberontak - dalam cengkeraman keinginan Tuhanmu
Anda tidak akan mengendalikan kelahiran, kematian, atau kemampuan
Alam semesta stabil dan sehat
Dan Al-Qur'an datang untuk menarik perhatian pada keteraturan alam semesta. 
Kebenaran mengatakan:
{Apakah mereka tidak melihat langit di atas mereka, bagaimana kami telah 
membangun dan memperindah dan ayamnya * dan bumi Mddnaha memiliki Kami Roissy 
dan Oneptna di mana setiap pasangan bersukacita * perhatian dan maskulin masing-
masing Abdul Munib * dan menurunkan air dari langit diberkati dipetakan dengan 
kebun dan cinta panen * dan basqat kurma telah datang Ndad * bayi untuk para 
hamba, dan dengan itu Kami menghidupkan kembali kota yang mati. Begitu juga 
eksodus.}
[Q: 6-11] Dalam satu saat, kebenaran memerintahkan alam semesta dari 
keberadaannya, dan ketertibannya terganggu, dan Anda melihat bumi yang stabil 
telah terguncang, tentang yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka menjatuhkan tiang-tiang di bumi, jangan sampai itu menyebar 
kepadamu.}
[Al-Nahl: 15] Dan Maha Suci Tuhan yang memilikinya, lalu Dia menyebabkannya 
kacau balau dan menyebabkan terjadinya gempa bumi di tempat itu, sehingga 
hancurlah bangunan-bangunan di atasnya sampai kamu mengerti bahwa dunia ini 
tidak ada. diatur oleh aturan mekanis, tetapi diatur oleh sebab, dan kendalinya 
masih dalam kebangkitan penyebabnya, dan kita sekali lagi beralih ke beberapa 
angin puyuh debu saat mereka menutup Seluruh wilayah udara sedemikian rupa 
sehingga tidak ada yang bisa melihatnya, dan ini adalah gambaran dari Allah 
kepada kita yang menjelaskan: Saya membuat hukum-hukum ini dengan kemampuan 
saya, dan hukum-hukum ini tidak akan menyimpang dari keserbagunaan kemampuan 
saya.
Kita melihat negara-negara yang hidup dengan hujan permanen yang memelihara 
bumi, jadi kita menemukan tanaman hijau menutupi pegunungan, dan kita tidak 
menemukan satu inci pun tanpa kesuburan, tanaman hijau, atau pepohonan. Ternak 
mati dan orang mati kehausan, jadi kebenaran menarik kita pada fakta bahwa 
masalahnya bukan mekanis, melainkan niat seorang murid.
Dan di bagian lain dunia, kita menemukan tanah datar dan tenang yang dipuncaki 
oleh gunung yang indah, dan tiba-tiba puncak gunung itu berubah menjadi kawah 
yang mengeluarkan lahar dan melemparkan api dan berlarian orang untuk 
menyelamatkan diri. Misalnya

Pikiran manusia tidak memberikan dirinya kemampuan untuk memprediksi gempa bumi, 
tetapi keledai memiliki kemampuan ini
}
Dan jika kamu kafir, maka kepunyaan Allah- lah apa yang di langit dan apa yang 
ada di bumi, dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.



{Dan ayat itu dikeluarkan dengan ucapan yang sama:}
Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{Ini untuk menegaskan dan menegaskan perlunya ketaatan pada kurikulum Allah agar 
manusia selaras dengan alam semesta
Dan perkataan itu datang untuk kedua kalinya dalam ayat yang sama untuk 
membuktikan kebenaran bahwa itu kaya, dan jangan katakan bahwa perkataan itu 
diulang lebih dari satu kali dalam satu ayat, tetapi katakan: Kebenaran datang 
di depan ayat untuk menegaskan. maknanya, dan di akhir ayat itu menguatkan makna 
yang lain, maka Maha Suci Dia yang Maha Kaya akan hamba-hambanya :
{Dan katakanlah kebenaran itu dari Tuhanmu, maka siapa yang menghendaki biarlah 
dia beriman, dan siapa yang menghendaki biarlah dia kafir}
[Al-Kahfi: 29] dan yang akan datang}
Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{Untuk membuktikan pentingnya seorang budak yang taat kepada Penciptanya
dan datang}
Kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{Di bagian bawah ayat untuk membuktikan arti kebutuhan Allah untuk semua hamba
Dan pepatah yang sama datang dalam ayat berikut di mana Allah SWT berfirman:}
Dan kepunyaan Allah- lah apa yang ada di langit
{(/618) Kepunyaan Allah -lah segala yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
dan cukuplah Allah sebagai perantara. (132) Dan datangnya pepatah untuk ketiga 
kalinya untuk meyakinkan manusia bahwa Allah menjamin dan memelihara unsur-unsur 
kehidupan
Matahari tidak akan pernah memberontak dan tidak akan pernah bersinar
Atau udara memberontak dan tidak bertiup
Atau bumi akan membebanimu dengan elemen-elemennya; Karena semua urusan ini 
tunduk pada perintah Allah yang menciptakan Anda dan menciptakannya dan 
menetapkan di dalamnya kekuatan Anda
Itulah sebabnya Tuhan kita menjelaskan: Saya adalah wali yang mempercayakan 
Anda, mencukupi Anda, dan mencukupi Anda atas setiap agen
Agen adalah orang yang melakukan tugas Anda untuk Anda dan Anda duduk dengan 
tenang
Ketika seseorang di antara kita menugaskan seorang agen untuk melakukan suatu 
pekerjaan, dia merasa bahagia meskipun agen manusia ini mungkin membuat 
kesalahan, kebingungan, pengkhianatan, kehilangan kebijaksanaannya, atau suap, 
tetapi kebenaran dalam kapasitas penuhnya meyakinkan pelayan bahwa dia adalah 
agen yang mampu. Maha Suci Dia pemilik matahari yang tidak akan lepas dari 
pemanfaatannya, pemilik air, pemilik angin, dan pemilik seluruh elemen bumi.
Dan selama Allah adalah Raja, Dia adalah Penjaga semua hal ini
Dia adalah ya agennya; Karena dia adalah agen yang cakap dan tidak tertarik
Dan mari kita baca hadits ini: Dilaporkan bahwa seorang Badui datang, menabur 
untanya, kemudian dipangkas, maka shalat di belakang Rasulullah Allah - mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya. Ketika 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, berdoa - ia datang ke untanya, melepaskan ikat kepala, maka 
dipasang, kemudian disebut Allah , kasihanilah aku dan Muhammad dan janganlah 
Engkau mempersekutukan seseorang dengan rahmat kami
Rasulullah Allah - mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya 
- mengatakan:‘Apakah Anda mengatakan ini adalah lebih sesat atau untanya yang 
sesat, kau tidak mendengar apa yang dia katakan?’ Mereka menjawab: Ya, dia 
berkata: "Diharamkan rahmat yang luas."
Allah SWT menciptakan seratus rahmat, maka Dia menurunkan rahmat yang dengannya 
makhluk bersimpati dengan jin, manusia, dan binatangnya, dan Dia menunda 
bersama-Nya sembilan puluh sembilan rahmat. Apakah Anda mengatakan dia lebih 
sesat atau untanya?
Dia, kemudian, cukup untuk Allah sebagai agen, dan Dia adalah agen terbaik, dan 
Dia meyakinkan hamba-Nya dan menunjukkan bahwa Dia - Maha Suci Dia - adalah 
Abadi, dan itu berarti melebih-lebihkan dalam berdiri, sehingga segala sesuatu 
di alam semesta membutuhkan yang sudah ada; Jadi dia kuat
Dan kebenaran menjelaskan kepada setiap orang: Bekerja keras, dan setelah Anda 
lelah, tidurlah dengan kelopak mata penuh; Karena saya adalah kebenaran, jangan 
bawa saya setahun atau tidur
Apakah ada agen yang lebih baik dari ini?
{Dan cukuplah Allah sebagai agen}



Kemudian kebenaran datang dengan cara lain yang menegaskan kepada kita bahwa itu 
melampaui alam, sehingga tidak cukup untuk mengatakan: Dia kaya dan bahwa Dia 
menciptakan segala sesuatu di langit dan apa yang ada di bumi, dan jika kamu 
kafir, wahai manusia, maka dosa ada padamu, dan jika kamu beriman, maka iman 
adalah keselamatan bagimu, dan dia menjelaskan: Wahai manusia, janganlah kamu 
mengira bahwa kamu adalah kamu diciptakan dan dibuat kehilangan tempat tinggal, 
dan kamu tidak memiliki otoritas atas Allah.
Tidak
Allah SWT berfirman:
{Jika Dia menghendaki, Dia akan membawamu pergi.}
(/619) Jika Dia menghendaki, Dia akan mengambil orang-orang Anda dan membawa 
orang lain, dan Allah mampu melakukan itu (133)
Tidak. Sebaliknya, Allah , jika Dia menghendaki, akan mengambil kamu semua dan 
membawa orang lain, dan itu tidak disukai Allah , dan Dialah yang berfirman:
{Dan Allah memiliki kekuasaan atas itu.}
Ketika kita membaca "adalah" di sebelah kata "Allah", itu tidak membawa arti 
waktu; Allah mahakuasa bahkan sebelum ada mahakuasa. Dia tidak mahakuasa hanya 
ketika dia menciptakan manusia, tetapi dalam kapasitas kekuasaan dia menciptakan 
manusia; Karena Allah SWT tidak berubah; Oleh karena itu, Dia tetap perkasa dan 
hadir di setiap saat, dan Dia ada dan masih ada
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Jika Dia menghendaki, Dia akan membawamu pergi.}
(/620) Siapakah yang menginginkan pahala dunia, sedangkan di sisi Allah -lah 
pahala dunia dan akhirat, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat? Mengapa 
tidak mengambil ekstra? Dan mengapa kita pergi ke tawar-menawar dunia hanya 
selama kebenaran memiliki pahala dunia ini dalam hal kesehatan, uang dan 
segalanya, dan jika seseorang berjuang untuk alasan, ia mengambil hasil dari 
alasannya.
Kebenaran mengatakan:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya 
budidayanya, dan siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya 
sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Shura: 20] Dan kebenaran tidak mengatakan: "akhirat" berbeda dengan dunia 
ini; Dan bahwa barang siapa yang mengambil dunia tidak akan mengambil akhirat 
atau sebaliknya, melainkan dia menginginkan - Yang Maha Kuasa agar manusia 
mengambil dunia dan akhirat bersama-sama.
Dan kata "hadiah" memiliki catatan. Ada hal-hal yang akan dilakukan untuk Anda 
bahkan jika Anda tidak meminta mereka melakukannya, dan Anda akan mendapat 
manfaat dari pekerjaan mereka bahkan jika Anda tidak meminta mereka 
melakukannya.
Ada hal-hal lain yang membuat Anda bersemangat dengan gerakan Anda, dan jika 
Anda bergerak dan berusaha dan bekerja di dalamnya, mereka akan memberi Anda
Contohnya adalah bumi, dan jika ditaburkan di dalamnya, akan keluar tanaman, dan 
perbedaan orang-orang di dunia ini, kemajuan dan keterbelakangan, peradaban, 
pengembaraan, kekuatan dan kelemahan, berasal dari bagian yang bersemangat. 
untuk manusia, bukan dari bagian yang dilakukan terhadap manusia.
Dia diejek, dan beberapa orang maju dalam peradaban, tetapi itu datang karena 
mereka meneliti materi dan elemen, dan membuat pencapaian ilmiah yang luar biasa 
di laboratorium. Mitra hanya dalam apa yang dilakukan untuk mereka dan 
dimanfaatkan untuk keuntungan mereka
Dan jika kita ingin melangkah lebih jauh dalam urbanisasi
Kita harus pergi ke apa yang dilakukan dan diejek untuk kita dan menghadapinya 
sehingga menjadi menjengkelkan bagi kita
Bagaimana?
Matahari memberi kita cahaya dan panas, dan kita dapat menghadapi matahari 
dengan cara lain yang membuat kita jengkel, sama seperti kita menemukan lensa 
yang disebut "lensa menyakitkan" yang menerima sinar matahari dan mengumpulkan 
sinar di fokus lensa; Terjadi panas yang menyulut api, artinya kita membuat apa 
yang dilakukan terhadap kita berubah menjadi emosi bagi kita juga
Mereka menyebutnya ambisi emisi
Dan hujan turun bagi seseorang ketika turun dari langit di lembah-lembah, dan 
seseorang dapat mengubahnya menjadi keadaan yang menggairahkan ketika dia 
menempatkan turbin besar di jalur turunnya, sehingga menghasilkan listrik.
Oleh karena itu, peradaban bangsa-bangsa muncul dari tahapan



Tahap pertama: dia menggunakan apa yang membuatnya marah, dan tahap kedua: dia 
bangkit dan menggunakan apa yang membuatnya marah
Tahap ketiga: dia menggunakan apa yang dia lakukan untuknya sebagai pasif 
untuknya. Contohnya adalah penggunaan energi matahari melalui perangkat yang 
mengumpulkan energi ini dalam peningkatan, sementara menggunakan apa yang 
dilakukan manusia untuk berinteraksi dengan manusia.
Dan hal tertinggi dalam peradaban sekarang adalah sinar laser yang melakukan 
hampir keajaiban di dunia kedokteran
Kata “laser” diambil dari huruf-huruf dari kata yang berarti penguatan energi 
melalui pancaran induktif, sehingga kata “laser” – lalu – mirip dengan kata 
“terbatas”.
Dan ya' dari sebuah kata, ta' dari sebuah kata, dan penanda dari sebuah kata, 
untuk menunjukkan sebuah nama.
Terjemahan dari istilah "laser" adalah penguatan energi dengan emisi induktif
Di dalamnya, pancaran spontan adalah sumber energi yang diberi energi oleh 
manusia, bahkan jika dia tidak menuntutnya. Adapun emisi induktif, dihasilkan 
ketika seseorang merangsang energi untuk melakukan sesuatu yang lain untuknya.
Emisi spontan diwakili oleh matahari, yang mengeluarkan cahaya dan panas
Dan ketika para ilmuwan duduk di laboratorium dan merancang lensa yang 
menghasilkan sinar ini, mereka membuat mereka bersemangat dan bersemangat, dan 
mereka membuat energi yang besar darinya.
Jadi, mereka menghasilkan sinar laser yang memperkuat energi dengan emisi 
induktif, dan karena judulnya panjang, mereka mengambil huruf dari setiap kata 
dan membentuk kata "laser".
Oleh karena itu, kemajuan peradaban datang melalui cara manusia berurusan dengan 
bagian yang membuat manusia tersinggung, dan merangsang dan menggunakan apa yang 
dilakukan padanya dengan cara otomatisnya untuk membuatnya bersemangat, seperti 
sinar matahari, misalnya.
Dan kami datang untuk menyebutkan semua itu untuk memperjelas cakrawala 
berbicara kebenaran:}
Siapapun yang menginginkan pahala dunia
{
Kata “pahala” kemudian menunjukkan bahwa ada suatu perbuatan, jadi pahala adalah 
imbalan atas suatu perbuatan
Jika Anda menginginkan hadiah dunia ini, Anda harus bekerja untuk itu
Tidak ada yang mengambil hadiah dunia tanpa bekerja
Di antara kebesaran, kebaikan, rahmat, dan rahmat kebenaran adalah bahwa dia 
menjadikan pahala dunia ini sebagai hadiah bagi orang-orang yang bekerja, baik 
yang beriman atau yang tidak beriman, tetapi dia memilih orang-orang yang 
beriman dengan pahala yang tetap di akhirat.
Itulah sebabnya dikatakan: “Dunia adalah kenikmatan.”
Dan hak lebih dari itu:}
Di sisi Allah -lah pahala dunia dan akhirat, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.
{
Adalah bodoh jika ada cara yang memberi seseorang dua pahala dan kemudian 
membatasi usahanya untuk satu pahala
Ini catatan lain. Ketika kebenaran berbicara tentang pahala dunia, itu 
menunjukkan bahwa perlu bekerja untuk menguasai dunia, dan dia tidak menyebut 
kebenaran sebagai hadiah untuk akhirat, melainkan Dia membuat hadiah untuk 
dunia. dua dari mereka.
Dunia ini dan Akhirat, maka orang-orang beriman yang bekerja untuk dunia akan 
mengambil akhirat juga. Karena akhirat adalah tempat pahala, dan dunia adalah 
tunggangan, jalan, dan jalan
Seolah-olah setiap tindakan yang dilakukan seorang Muslim dan Allah selalu 
mengingatnya
Allah memberinya pahala di dunia, dan Allah memberinya pahala di akhirat
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat
{- Jadi - pahala dunia dan akhirat hanya dapat dicapai dengan tindakan, dan 
tindakan adalah setiap peristiwa yang terjadi dari tubuh manusia, mengatakan - 
misalnya - peristiwa dari lidah, dan itu juga merupakan tindakan, dan kebalikan 
dari apa yang dikatakan adalah tindakan.
Perbuatan dibagi menjadi dua bagian: perkataan dan perbuatan



Untuk memperjelas hal ini, kita membaca perkataan kebenaran:
{Tidak, tetapi Anda tidak menghormati anak yatim * dan tidak mendesak untuk 
makanan orang miskin * dan memakan pusaka dari melahap apa}
[Al-Fajr: 17-19] Dan ketika orang kaya mendengar perkataan ini, mereka 
mengetahui perilaku mereka, dan ketika orang miskin mendengar perkataan ini, 
seolah-olah mereka berkata: Kami tidak memiliki apa yang dapat kami berikan 
untuk memberi makan orang miskin.
Dan janganlah kamu menyuruhmu memberi makan orang miskin
{Apa yang menunjukkan kepada mereka cara memberi: yaitu, mendorong orang lain 
untuk memberi
Artinya, dia yang tidak memiliki dapat berbicara kepada orang kaya untuk memberi 
kepada orang miskin, dan nasihat adalah ucapan
Dan berbicara tentang pekerjaan
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menggerakkan orang-orang beriman untuk mendukung 
agama Allah , dengan mengatakan:
{Tidak lemah atau tinggi Almrdya atau pada orang-orang yang tidak menemukan apa 
yang mereka menghabiskan malu jika disarankan kepada Allah dan Rasul-Nya di 
jalan yang baik, dan Allah Maha Pengampun lagi Penyayang.}
[At-Taubah: 91] Dia, Maha Suci Dia, mengampuni yang lemah, yang sakit, dan 
mereka yang tidak dapat menemukan apa yang harus dibelanjakan dalam pertempuran, 
dan dia menjatuhkannya dari mereka dan tidak meminta pertanggungjawaban mereka 
untuk itu.
Oleh karena itu, orang yang tidak mampu dapat berbicara tentang berbuat baik dan 
mengingatkan orang lain tentangnya dan menasihatinya. Inilah arti berbicara 
kebenaran:}
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat
{Maha Suci Dia Dia mendengar ucapan orang yang tidak mampu dan tidak mampu untuk 
melakukan perilaku tertentu, dan Maha Suci Dia yang melihat pemilik setiap 
perilaku
Jadi, pahala dunia ini membutuhkan kerja, dan kerja adalah emosi setiap orang 
yang menyakiti dengan keinginannya, karena lidah menyakitkan untuk berbicara, 
dan tangan bekerja, dan semua anggota tubuh manusia bekerja, tetapi apa 
pekerjaan hati? ? Pekerjaan hati tidak terdengar atau terlihat, dan itulah 
sebabnya kebenaran dikatakan tentang ketulusan hati dalam sebuah hadits Qudsi: 
“Keikhlasan adalah salah satu rahasia saya yang saya titipkan ke hati orang yang 
saya cintai dari antara hamba-Ku. ” Dengan demikian kita tahu bahwa niat hati 
berhubungan langsung dengan Allah dan tidak termasuk dalam yurisdiksi pengamat 
dan masa depan, dan mereka adalah dua raja yang mengkhususkan diri dalam 
memantau dan menulis perilaku dan pekerjaan Manusia, dan oleh karena itu kami 
menemukan kebenaran menggambarkan dirinya di banyak tempat dalam Al-Qur'an 
sebagai lembut, ahli, lembut dengan pengetahuan tentang apa yang masuk dan 
meresapi segala sesuatu, ahli dalam segala hal dan mampu segala sesuatu.
Dan kita menemukan hadits mulia yang mengatakan kepada kita: "Perbuatan adalah 
dengan niat, tetapi setiap orang akan memiliki apa yang dia niatkan."
Maka barang siapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa berhijrah untuk mencari keuntungan 
duniawi atau seorang wanita untuk dinikahi, maka hijrahnya itu untuk apa yang 
dia Hijrah.”
Perbuatan adalah dengan anggota badan, dan dari anggota badan adalah lidah, dan 
sampai kita mengendalikan masalah ini untuk membedakan antara tindakan dan 
tindakan
Kami membaca dan memahami ayat ini:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Baris: 2] Kami menemukan bahwa kebalikan dari pepatah tersebut adalah kata 
kerja
Dan semua orang bekerja
Jenis tindakan lain datang, yang bukan ucapan atau tindakan, dan itu adalah 
"niat yang tulus".
Dan apabila kebenaran mengatakan: Dia Mendengar dan Melihat, maka artinya 
Mendengar apa yang dikatakan, dan Dia melihat dalam tindakan
Kemudian Allah SWT berfirman:
orang-orang yang mereka percayai
{/ (621) Hai orang-orang yang beriman! Jadilah saksi yang teguh untuk keadilan, 



sebagai saksi bagi Allah , bahkan terhadap diri sendiri atau orang tua dan 
kerabat jika tidak kaya atau miskin, Allah pertama dengan mereka tidak mengikuti 
hawa nafsu yang Tadloa jika Tllowa atau terkena, Allah adalah apa yang Anda 
lakukan ahli (135) dan satu jam menyerukan hak untuk menyembah orang-orang yang 
beriman sambil berkata: Hai orang-orang yang beriman, seolah-olah dia menyajikan 
makna penghakiman yang datang setelahnya, dan kami melihat penghakiman manusia 
sebelum dia mengucapkan ucapan penghakiman, dia menyebutkan implikasinya, dan 
dia mengatakan: “Karena nomor pasal hukum ini dan itu mengatur ini, kami menilai 
ini dan itu.”
Jadi, fakta mendahului penghakiman
Alasan untuk penghakiman yang oleh Allah menghakimi adalah keyakinan kepada-Nya, 
seperti mengatakan yang sebenarnya:
{Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.}
[Al-Baqarah: 183] Yang dimaksud dengan tulisan di sini dan dalam setiap hukum 
lainnya adalah keyakinan seorang hamba kepada Allah sebagai Tuhan, maka 
hendaklah hamba itu mendengar dari Tuhannya.
Maha Suci Dia, Dia tidak membebani semua orang dengan beban iman, tetapi Dia 
hanya membebani orang-orang yang beriman
Dan dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jagalah keadilan}
Seorang mukmin masuk ke dalam iman dengan tingkat keadilan yang paling tinggi, 
karena keadilan adalah keadilan, dan keadilan adalah bahwa orang yang adil 
memberikan kepada setiap orang yang berhak atas haknya.
Dan hak dari Allah yang Esa adalah bagi manusia untuk beriman kepadanya dan 
mengakui bahwa dia adalah Allah yang Esa
Nilai tertinggi - maka - adalah iman
Selama seorang mukmin telah memulai keyakinannya dengan premi tertinggi, yaitu 
iman, maka hendaklah dia menjadikan premi itu menang dalam segala perbuatannya.
Dan janganlah kamu menjadikan angsuran itu suatu hal atau peristiwa yang terjadi 
sekali dan berakhir, jika tidak kebenaran tidak akan berkata dengan saudara-
saudaramu yang setia:
{Hai orang-orang yang beriman, jagalah keadilan}
Dan kebenaran tidak mengatakan kepadamu dengan saudara-saudaramu yang setia: 
Jadilah jujur dengan keadilan. Sebaliknya, dia berkata
{Bertanggung jawab atas keadilan}
Artinya, yang dibutuhkan adalah kesinambungan perilaku yang adil
Kita mengatakan: “Si Anu berdiri” dan “Si Anu berdiri”.
Kita tahu bahwa kata "Qawam" adalah berlebihan
Oleh karena itu, perintah ilahi bagi setiap orang percaya adalah: Jangan berlaku 
adil hanya sekali, tetapi jadikan itu kualitas yang diperlukan dalam diri Anda, 
dan lakukan keadilan dalam semua urusan hidup Anda.
Dan angsuran, seperti yang telah kita pelajari sebelumnya, dalam arti yang jelas 
adalah keadilan, dan juga angsuran adalah keadilan
Kata "Al-Qast" menyebabkan kegemparan di antara para ulama, dan kami berkata, 
mengomentari itu: Masalahnya adalah biografi
Jadi, keadilan itu setara, yaitu tetangga, dan ketidakadilan. Jika seseorang 
menghilangkan ketidakadilan dan ketidakadilan, dikatakan:
Jadi: “Angsuran - dengan melanggar qaf - adalah keadilan utama, tetapi angsuran 
adalah keadilan yang menghapus ketidakadilan yang telah terjadi.
Seandainya orang-orang datang kepada seorang hakim dan dia mengadili di antara 
mereka dengan adil, maka ini adalah angsuran, dan salah satu pihak dapat 
mengajukan banding atas putusan pengadilan tingkat pertama, dan pengadilan 
banding menemukan kesalahan dalam permohonan, sehingga mengeluarkan putusan 
untuk menghapus ketidakadilan, dan putusan tingkat kedua ini disebut angsuran
Demikianlah berakhir perdebatan para ulama tentang masalah ini, karena angsuran 
adalah keadilan dari derajat pertama, dan angsuran berarti ada kezaliman yang 
diangkat, karena didahului oleh hamzah yang disebut “Hamzat al-Zi'l”, sehingga 
dikatakan: Buku paling asing
yaitu, buku itu dalam kekosongan, yaitu ada sesuatu yang tersembunyi dan 
tersembunyi di dalam buku, yaitu memberikan arti kata-kata dan menghilangkan 
ketersembunyiannya
Demikian pula, arti “puasa” berarti menghapus ketidakadilan
Dan kebenaran berkata:}
Wahai orang-orang yang beriman, tegakkanlah keadilan



{Anda, orang percaya, telah dilakukan dengan kecerdasan peringkat pertama dalam 
keadilan. Dan saya mengembalikan iman kepada Tuhan, karena dia hanya layak 
untuknya, tetapi kesaksian harus kepada Allah
Mengapa?
Misalkan seseorang kafir kepada Allah - Allah melarang - dan menegakkan keadilan 
di antara manusia, tetapi dia tidak masuk ke dalam itu dalam konteks iman. Allah 
adalah seperti yang dikehendaki Allah , dan jika seseorang memerintah dengan 
keinginan, bumi akan rusak, dan kebenaran mengatakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.}
[The Believers: 71] Oleh karena itu, seorang mukmin harus menegakkan keadilan 
dan dalam pikiran Allah . Oleh karena itu, melakukan keadilan saja tidak cukup, 
dan kita mendengar: Fulan adalah adil, meskipun dia dari agama selain Islam atau 
dia ateis.
Dan kami katakan: Orang yang adil dari agama atau kepercayaan selain Islam ini 
mengambil pujian dari manusia, tetapi dia tidak mengambil pujian dari Allah atau 
pahalanya, dan oleh karena itu orang yang adil harus melakukannya dengan niat 
mematuhi perintah. perintah Allah untuk mendapatkan pahala dari Allah
}
Bersikaplah jujur dengan keadilan, sebagai saksi bagi Allah , meskipun terhadap 
dirimu sendiri.
{Dan saksi biasanya adalah orang yang bersaksi untuk keuntungan satu terhadap 
yang lain, dan ketika saksi mengakui kesalahan, dia telah bersaksi melawan 
dirinya sendiri, dan saksi untuk satu keuntungan hanya melakukan itu lebih besar 
daripada penilaian, dan saksi melawan sendiri mengakui apa yang dia lakukan, dan 
pengakuan adalah penguasa bukti.
Kesaksian saksi memberikan kepada hakim bukti yang menjadi dasar putusan
Demikianlah seorang mukmin menjadi saksi terhadap dirinya sendiri
Ada makna lain: bahwa dia bersaksi melawan dirinya sendiri, bahkan jika 
kesaksian itu akan membahayakan dirinya, dan makna ini berasal dari data 
pancaran Al-Qur'an; Seorang mukmin bersaksi melawan dirinya sendiri untuk 
mengakui, dan kesaksian itu tidak boleh melawan dirinya sendiri, melainkan 
kesaksian itu wajib baginya untuk dilakukan demi kepentingan orang lain, dan 
saksi itu tidak takut pada otoritas meskipun penguasa bersebelahan dengan orang 
beriman. dan menimpakannya dengan wabah pada dirinya atau uangnya. Sultan 
hanyalah kata kebenaran yang diucapkan
Penguasa mungkin tidak menyalahkan seseorang atas dosanya, tetapi orang-orang 
dari seseorang dapat dimintai pertanggungjawaban atas dosa ini
Dan kebenaran menjelaskan kepada hamba: Jangan pedulikan itu, dan jangan katakan 
bahwa mereka akan menyiksa anak-anak atau mengambil semuanya.
Dia meminta kebenaran dari orang-orang percaya:}
Jadilah penegak keadilan, sebagai saksi bagi Allah , bahkan jika itu terhadap 
dirimu sendiri, atau orang tua dan kerabatmu.
{
Dan jika seseorang bersaksi terhadap dirinya sendiri, ayahnya, ibunya, atau 
salah satu kerabatnya tidak akan lebih dicintai darinya
Kemudian kebenaran memasuki kita pada kenyataan bahwa dorongan yang bertentangan 
dengan keadilan termasuk dalam keinginan, dan ketika seseorang lebih memilih 
kepalsuan yang bukan kenyataan daripada kebenaran yang nyata, kemungkinan besar 
adalah keinginan jiwa, dan asal-usulnya. syahwat adalah saksi itu kaya, maka 
orang itu takut bersaksi melawannya, maka ia menghalanginya dari kebaikan.
Oleh karena itu, kebenaran telah menentukan penatalayanan orang-orang mukmin 
dengan keadilan dan kesaksian kepada Allah , bahkan jika itu terhadap diri 
sendiri, ayah, ibu, atau kerabat. Tidaklah benar bagi seorang mukmin untuk 
memikirkan kekayaan atau kemiskinan orang yang disaksikan atau melawannya, 
melainkan pikiran harus hanya pada Allah ; Jadi dia berkata:}
Jika ia kaya atau miskin, maka Allah berhak atas keduanya, maka janganlah 
menuruti hawa nafsunya untuk berlaku adil.
{
Seseorang mungkin berkata: Keinginan mungkin menguntungkan orang kaya, 
mengharapkan kekayaannya. Mengapa Allah juga menyebut orang miskin? Dan kami 
berkata: Dia mungkin memihak orang miskin karena belas kasihan bagi orang 
miskin, jadi saksi mengatakan pada dirinya sendiri “bahwa dia miskin dan pantas 
mendapatkan belas kasihan”; Oleh karena itu, kebenaran memperingatkan kita 



terhadap bias terhadap orang kaya atau orang miskin
Kesaksian itu tidak ada hubungannya dengan kekayaan orang kaya atau kemiskinan 
orang miskin. Karena hamba yang beriman tidak lebih berhak atau lebih berhak 
mengurus kepentingan manusia daripada Penciptanya - semoga Dia dimuliakan - dan 
itulah sebabnya dia datang dengan alasan yang kuat.}
Allah adalah pelindung keduanya, maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu agar 
kamu berlaku adil.
{yaitu Anda, hamba, tidak menciptakan salah satu dari mereka, tetapi Allah 
adalah Pencipta keduanya, dan Dia lebih berhak dari mereka, jadi tidak bagi Anda 
untuk mendasarkan kesaksian Anda pada kekayaan atau kemiskinan, karena Anda 
bukan Penjaga Keberadaan.
Apa yang merusak dan memutarbalikkan keadilan adalah nafsu, dan peribahasa Arab 
mengatakan: “Bancaman pendapat adalah nafsu.”
Dan waspadalah terhadap kamu, orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsu, agar kemampuanmu untuk berlaku adil tidak rusak dan kamu 
akan hanyut darinya.
Dan sejarah Arab menyimpan dalam ingatannya kisah seorang pria berbudi luhur 
yang pergi ke Khalifah dan berkata kepadanya: Maafkan aku dari pengadilan! 
Kemudian Khalifah berkata: Kalau begitu, siapa yang akan menjadi hakim, dan Anda 
adalah satu-satunya orang yang bersaksi kepada semua orang? Hakim berkata: Demi 
Allah , Amirul Mukminin, orang-orang telah mengetahui tentangku bahwa aku 
menyukai buah kurma yang basah artinya, dan ketika aku berada di rumahku, hamba 
masuk dengan sepiring basah dan kami berada di hari-hari awal. basah, dan wajar 
bagi jiwa untuk menginginkannya selama ia menyukainya, dan hakim melanjutkan 
ceritanya kepada Khalifah. Aku berkata kepada para pelayan: Siapa yang 
membawanya? Pelayan itu menjawab: Dia adalah orang yang deskripsinya begini dan 
begitu, maka saya ingat bahwa yang mengirim basah adalah salah satu yang 
berperkara di depan saya, jadi saya menjawabnya basah, dan ketika itu adalah 
hari kiamat. keputusan dalam kasus pemilik basah, pria itu datang kepada saya 
dan saya mengenalnya, demi Allah , Amirul Mukminin, dia dan lawannya tidak 
setara menurut saya, meskipun II menggemakan piring
Dengan demikian, hakim Muslim Arab mengundurkan diri dari posisi hakim
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Dan jika kamu berpaling atau berpaling, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
{
Untuk memutar kesaksian, dan apa itu distorsi
Artinya, Anda memutarbalikkan kesaksian dan mengubahnya, karena Allah adalah 
ahli dalam apa yang Anda lakukan, atau seseorang menolak bersaksi karena dia 
takut dengan apa yang disaksikan; Itulah sebabnya dikatakan: Dia takut pada 
saksi; Karena kesaksian melebihi penilaian saksi; Itulah sebabnya dia menolak 
untuk bersaksi, dan jika dia datang untuk bersaksi, dia memutarbalikkan kata-
kata dan memelintir lidahnya dengan mereka; Jadi dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Dan jika kamu berpaling atau berpaling, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
{
Jadi yang merusak keadilan adalah keinginan, dan keinginan adalah pekerjaan 
hati. Jadi kita membutuhkan keahlian ahli yang lembut
Jadi kita harus tahu bahwa niat adalah pekerjaan hati, dan dengan demikian 
pekerjaan itu sekarang dibagi di hadapan kita menjadi tiga kategori: ucapan 
lidah, tindakan dengan luka selain lidah, dan niat hati dan keinginan.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
orang-orang yang mereka percayai
{/ (622) Hai orang-orang yang beriman! Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya dan kitab yang diturunkan sebelumnya 
dan kekafiran kepada Allah dan malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab dan rasul-
rasul yang telah sesat jauh-jauh hari (136) boleh berkata siapa saja: bagaimana 
mengatakan benar dikeluarkan ayat ini memanggil orang-orang beriman dalam iman, 
dia berkata: Mereka percaya, dan setelah itu dia meminta mereka untuk percaya? 
Dan kami berkata: Kadang-kadang kami melihat seorang laki-laki menjalankan 
kalimat iman di lidahnya, dan Allah mengetahui bahwa hatinya tidak percaya apa 
yang dia katakan, maka kata iman adalah benar, tetapi untuk kesesuaiannya dengan 
hatinya, itu bukan kebenaran.



Kami telah menyatakan kebenaran:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa 
kamu adalah utusan Allah , dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, 
dan Allah menegurmu}
[Orang-orang Munafik: 1] Orang-orang munafik telah bersaksi bahwa Rasul Allah 
diutus dari Allah , ini adalah masalah kebenaran, tetapi Allah Maha Mengetahui 
apa yang ada di dalam hati.
{Dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik adalah pendusta}
[Orang-orang munafik: 1] Kesaksian mereka dalam lisan mereka sesuai dengan apa 
yang diajarkan Allah kepadanya
Tetapi apa yang mereka katakan bertentangan dengan apa yang ada di dalam hati 
mereka, maka kebenaran bersaksi bahwa mereka adalah pendusta
Allah mengetahui kebohongan mereka dalam kesaksian mereka; Karena orang-orang 
munafik di antara mereka tidak menyaksikan otentisitas kesaksian; Karena 
kesaksian yang benar adalah lidah menyentuh hati
Beberapa orang idiot yang mencoba menebus Al-Qur'an telah membutakan mata mereka 
terhadap arti bahasa dan pemahaman rahasianya; Jadi mereka gagal untuk mengerti
Mereka tidak mengetahui kesucian menerima tentang Allah
Dan mereka berkata: Ada perselisihan dalam Al-Qur'an, dan mereka tidak tahu 
bahwa kebohongan orang-orang munafik bukanlah pada ucapan: Muhammad adalah 
utusan Allah , tetapi dalam kesaksian mereka tentang itu, dan Allah berbohong 
kepada mereka dalam mengatakan: "Kami bersaksi" saja, mereka menyatakan iman 
dengan lidah mereka, tetapi hati mereka tidak percaya.
Dan jika kita ingin memahami bahwa sapaan kepada orang-orang beriman secara 
umum, bahwa mereka beriman, maka ini adalah permintaan untuk bangkit dengan 
lebih beriman, dan kita memiliki contoh nyata dalam mengatakan yang sebenarnya 
dalam pidatonya kepada Nabi; Benar berkata:
{Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menaati orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik, karena Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana}
[Al-Ahzab: 1] Kebenaran di sini mengatakan untuk pertama saleh, Muhammad, 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya:‘Takut Allah ,’yaitu, dia memerintahkannya untuk selalu bangkit dalam 
ketakwaan.
Jadi apa artinya mengatakan kebenaran:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
Kebenaran berbicara kepadamu dengan kata iman
Dan Dia ingin iman Anda setelah firman-Nya yang benar terhubung dengan iman Anda 
sebelum firman-Nya, sehingga benang iman tidak akan pernah putus.
Sebaliknya, perlu untuk bertekun dalam iman, dan seorang mukmin tidak boleh 
meninggalkan kehormatan ini
Jika salah seorang dari kalian melihat seseorang memanggil dengan keterangan, 
dia diminta untuk menjelaskannya setelah dia, maka ketahuilah bahwa yang 
dimaksud adalah ketekunan.
Kita tahu bahwa kebenaran di sini ditujukan kepada orang-orang yang beriman, 
munafik, dan Ahli Kitab; Oleh karena itu, ayat tersebut harus menyertakan 
mereka:
{Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya.}
Karena jika seseorang beriman kepada Allah saja, maka hal ini mengharuskan orang 
yang beriman kepada Allah mencari apa yang dikehendaki Allah , dan apa yang 
dikehendaki Allah itu dibawa oleh seorang utusan; Oleh karena itu, beriman 
kepada Allah mengharuskan manusia beriman kepada seorang Rasul, karena yang 
terbaik yang diberikan akal budi kepadamu, wahai manusia, adalah percaya bahwa 
di balik alam semesta ada Allah yang menciptakan dan mengaturnya.
Tapi apa nama dewa ini? Manusia tidak mengetahuinya kecuali melalui Rasul
Ini adalah hal-hal yang tidak diketahui oleh akal, tetapi perlu untuk diberitahu 
tentang mereka, serta persyaratan Allah , serta pahala orang-orang yang beriman 
untuk itikad baik mereka.
Oleh karena itu, dengan iman kepada Allah , Anda harus percaya kepada Rasul
Dan selama kamu beriman kepada Rasul-Nya, maka kamu harus beriman kepada kitab-
kitab yang diturunkan dari lisan Rasul-Nya.
Kitab -kitab ini memberi tahu Anda: Ada makhluk Allah yang tidak Anda lihat, dan 
mereka adalah para malaikat, dan malaikat itu membawa wahyu dan menurunkannya 
kepada Rasul, meskipun Anda tidak melihat malaikat itu, Anda percaya akan 
keberadaannya.



Oleh karena itu, bagian atas iman adalah untuk percaya pada Allah , dan perlu 
untuk percaya pada Rasulullah Allah , dan percaya dalam sebuah buku dengan 
Messenger, dan percaya pada apa yang Allah katakan tentang penciptaan bahwa Anda 
tidak dapat memahami seperti malaikat.
Perintah iman ini diwajibkan bagi Ahli Kitab karena mereka telah beriman kepada 
rasul-rasul mereka, dan mereka diwajibkan untuk beriman kepada Rasul Allah dan 
apa yang diturunkan kepadanya.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, meninggalkan ciptaan-Nya untuk 
menemukan keberadaan makhluk yang tidak diketahui, karena mereka diberitahu 
bahwa ada makhluk di alam semesta yang telah diberitahukan Allah kepada kita 
tentang keberadaan mereka, dan kita melakukannya tidak melihat mereka, dan 
mereka adalah para malaikat.
Jadi, bukti bagi mereka memotivasi mereka dan memotivasi mereka untuk menemukan 
dan mencari
Contohnya adalah mikroba yang tidak diketahui manusia sampai abad ketujuh belas 
M, dan mikroba itu ada sejak awal, tetapi kami tidak menyadarinya, dan setelah 
manusia mencapai pembuatan mikroskop, kami menyadarinya dan mengetahui 
karakteristiknya. , keluarga dan tipe, dan penemuan masih mencari tahu apa yang 
baru di dalamnya, yang baru bagi Kami, tetapi sudah lama ada
Artinya adalah bahwa Allah menjelaskan kepada kita: Jika Anda diberitahu, wahai 
manusia, bahwa ada ciptaan di alam semesta yang tidak Anda sadari sekarang, maka 
Anda harus percaya; Sebelum mikroba ditemukan, jika orang telah memberi tahu 
seseorang tentang keberadaan mikroba selama kegelapan Abad Pertengahan, mereka 
tidak akan mempercayainya, meskipun fakta bahwa mikroba adalah zat dari zat 
manusia yang sama, tetapi itu sangat kecil sehingga tidak ada mesin yang dapat 
melihatnya.
Dan ketika kami menemukan dan menemukan hal-hal yang melipatgandakan citra 
sesuatu itu ratusan kali, kami dapat melihatnya, karena tidak melihat sesuatu 
itu tidak berarti bahwa itu tidak ada.
Jadi jika Allah memberitahu kita tentang penciptaan malaikat, jin dan setan yang 
beredar dalam diri manusia melalui aliran darah, maka di sini orang-orang kafir 
dan ateis harus percaya dan percaya akan hal itu, karena diyakini bahwa mikroba 
masuk ke dalam tubuh tanpa disadari oleh orang tersebut, dan setelah itu 
berinteraksi dengan darah dan kemudian gejala penyakit muncul setelah itu. Dia 
belajar bahwa setelah alasan untuk visi dan pengetahuan disiapkan
Jika Allah menciptakan ras selain jenis kelamin manusia, mari kita percaya 
kebenaran:
{Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, Kitab yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, dan Kitab yang diturunkan kepada kami.}
[An-Nisa': 136] Diketahui bahwa kitab itu adalah Al-Qur'an dan itu adalah 
pengetahuan tentangnya. Adapun kitab yang diturunkan sebelumnya, mari kita 
ketahui bahwa yang dimaksud adalah jenis kitab.
Artinya, semua buku yang diwahyukan kepada para utusan yang mendahului 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dan itulah sebabnya dikatakan pada ‘the’ mendahului kata kedua 
dari buku ini: "adalah" "kebangsaan."
Dan jenis kelamin, seperti yang kita ketahui - di bawahnya ada banyak individu, 
dengan bukti bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, datang dalam bentuk tunggal 
dan mencakup Alif dan Lam dan mengecualikan sekelompok darinya, misalnya:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Al-Asr: 1-3] Kami menemukan "al-insan" di sini tunggal, dan "yang" masuk ke 
dalamnya, dan dia mengeluarkan dari manusia sekelompok orang-orang yang beriman, 
dan ini adalah bukti bahwa "insan" lebih dari sebuah grup.
Itulah sebabnya mereka mengatakan: Pengecualian adalah standar umum
Artinya, kata yang kami kecualikan dan ambil dan ekstrak adalah istilah umum
Kebenaran mengharuskan kita untuk percaya pada Kitab, Al-Qur'an; Jika saya 
menggunakan kata "buku" itu mengacu pada Al-Qur'an; Karena “yang” di sini 
(menang), misalnya: dikatakan: “Dia adalah laki-laki”, dan ini berarti bahwa ia 
adalah laki-laki yang unik dengan kelebihan kejantanan, kemurahan hati dan 
kekuatan. Jika kita menggunakan kitab, itu berarti Al-Qur'an; Karena kata kitab 
sebagian besar diterapkan pada Al-Qur'an, sehingga tidak merujuk hanya padanya, 
atau bahwa itu adalah kitab lengkap yang tidak memiliki pembatalan atau 
perubahan, jadi "yang" di sini adalah untuk kesempurnaan.



}
Dan barang siapa yang kafir kepada Allah , Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-
Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan Hari Akhir, maka dia telah tersesat jauh.
{yaitu, jika dia percaya kepada Allah dan tidak percaya pada sisa dari apa yang 
disebutkan dalam ayat, maka dia juga kafir
Beberapa orang Yahudi, seperti Abdullah bin Salam, Salam bin adiknya, Salama bin 
saudaranya, Asad dan Usaid, kedua anak Ka'b, Tsa'labah bin Qais, dan Yamin bin 
Yamin telah pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Sholawat dan salam Allah atas 
dia dan keluarga dan para sahabatnya, dan berkata: "Kami beriman kepadamu dan 
kepada kitabmu, Musa, Taurat dan Uzair, dan kami kafir." Bersama kitab-kitab dan 
rasul-rasul lainnya, beliau bersabda: “Sesungguhnya beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Muhammad, dan Kitab-Nya, Al-Qur'an, dan setiap kitab yang 
sebelumnya.” Mereka berkata: Kami tidak.
Jadi saya turun, dan mereka semua percaya
Dan wacana dan himbauan juga termasuk orang munafik
Artinya, orang-orang yang beriman kepada kemunafikan lahiriah, bertakwalah 
kepada Allah dan jadikanlah hatimu sesuai dengan lidahmu, karena seruan itu 
meliputi orang-orang mukmin untuk memelihara dan mempertahankan iman mereka, dan 
orang-orang kafir di antara Ahli Kitab untuk beriman kepada setiap rasul dan 
setiap kitab, orang munafik juga harus ikhlas imannya sampai hati mereka cocok 
dengan lidahnya.
Maka barang siapa yang kafir terhadap sesuatu yang disebutkan Allah dalam ayat 
ini, maka ia telah kafir kepada Allah
}
Dan barang siapa yang kafir kepada Allah , Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-Kitab-
Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan Hari Akhir, maka dia telah tersesat jauh.
{Dan “tersesat” yaitu berjalan tanpa petunjuk. Ketika seseorang tersesat dari 
tujuannya, dikatakan: Dia tersesat, dan orang yang “sesat sejauh-jauhnya” adalah 
orang yang pergi ke labirin yang jauh, dan yang dimaksud dengan labirin 
kekufuran. .
Dan ada sesat dari petunjuk yang dapat diperbaiki, adapun sesat dan tenggelam 
dalam labirin kekufuran, sulit untuk diatasi, dan kesesatan bersatu pada titik 
awal, tetapi mereka adalah dua golongan yang berbeda, salah satunya. mereka 
berjalan di jalan iman dan selalu memperhatikan tujuannya, yaitu keridhaan Allah 
dengan melaksanakan persyaratannya, dan dia memperingatkan agar tidak melanggar 
perintahnya. Yang lain menyimpang dari awal dan mencapai labirin 
ketidakpercayaan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Mereka yang percaya
{/ (623) Orang-orang yang beriman, kemudian kafir, kemudian beriman, kemudian 
kafir, kemudian bertambah kafir, Allah tidak akan mengampuni mereka, dan tidak 
memberi petunjuk kepada mereka (137) dan inilah orang-orang munafik yang 
menyatakan iman dan kekafiran Obtnoa Allah berfirman tentang mereka
{Dan sekelompok Ahli Kitab berkata: Percaya pada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang yang beriman.
[Al Imran: 72] Maka, mereka mengubah iman dari syahadat menjadi kata belaka, dan 
mereka sangat ingin memenuhi persyaratan Islam dengan perbuatan lahiriah untuk 
menghilangkan kecurigaan dari Islam mereka.
Adapun hati mereka, mereka dengan kekafiran. Itu sebabnya mereka ingin 
dibingungkan dalam logika dan tertipu di dalamnya
{Orang Badui berkata: "Kami percaya." Katakanlah, “Kamu tidak beriman”, tetapi 
katakanlah, “Kami telah menerima”. Dan ketika iman memasuki hatimu.
[Al-Hujurat: 14] Dan kebenaran akan menyingkapkan mereka di hadapan mereka 
sendiri
Demi Allah , ketika mereka mengetahui bahwa mereka hanyalah Muslim secara lisan, 
tetapi hati mereka tidak beriman, dan Rasul memberi tahu mereka hal itu dan 
mengatakan kepada mereka sebagai pernyataan tentang Allah :
{Katakanlah: Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah memeluk Islam. 
Dan ketika iman memasuki hatimu.}
Dan mereka adalah orang-orang yang pertama dalam barisan shalat, dan ketika 
Rasul memaparkan mereka dan menjelaskan kepada mereka: Jika kamu beriman, tetapi 
kamu hanya memeluk Islam.
Di sini mereka tahu bahwa Muhammad telah mengetahui rahasia hati mereka, 
berkomunikasi tentang Allah



Dan jika mereka berkata: Muhammadlah yang mengetahui misteri-misteri ini, mereka 
tidak akan terbatas pada pengakuan mereka tentang dia sebagai seorang utusan.
Tapi Rasulullah Allah memutuskan masalah ini: Dia membuat jelas kepada mereka 
bahwa itu adalah Allah yang memberitahu saya, dengan bukti bahwa ia 
diperintahkan untuk mengatakan kepada mereka:
{Katakan Anda tidak percaya}
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
menegaskan bahwa hal ini tidak ada dari dia, melainkan dia diperintahkan untuk 
berkomunikasi atas nama Allah , Tuhannya.
Di zaman kita, Bernard Shaw berkata: Mereka yang menyangkal bahwa Muhammad 
adalah utusan dari Allah ingin menjadikannya tuhan, jadi dari mana dia membawa 
hal-hal yang tidak dikenal pada zamannya?
Semua orang diwajibkan untuk percaya pada Muhammad sebagai utusan dari Allah ; 
Karena dia mengatakan hal-hal yang tidak bisa dikatakan manusia
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya sendiri dengan jelas mengklarifikasi pernyataan ini dan menjelaskan 
bahwa ini bukan dari saya, tetapi dari Allah .
{Orang Badui berkata, "Kami percaya."
Ini adalah wahyu yang memalukan dan logis dari apa yang ada di dalam hati 
mereka; Oleh karena itu para pendengar ayat tersebut berkata: Segala puji bagi 
Allah dengan harapan iman masuk ke dalam hati kita
Iman telah memasuki hati mereka, karena kata “Lama” menunjukkan bahwa iman 
ditolak dari mereka di masa lalu, tetapi juga menunjukkan harapan dan pencapaian 
iman dari mereka, dan itu telah terjadi.
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman, kemudian kafir, kemudian beriman, 
kemudian kafir, kemudian bertambah kafir.}
Artinya, mereka mati dalam kekafiran, atau percaya kepada Musa, kemudian kafir 
kepada Yesus, dan orang-orang lain menjadi percaya kepada Yesus, dan bertambah 
tidak percaya dengan tidak percaya kepada Muhammad.
Allah SWT memberitahu kita tentang nasib mereka:
{ Allah tidak mengampuni mereka atau membimbing mereka ke suatu jalan}
Karena mereka masuk iman sekali dan kemudian meninggalkan iman
Arti dari perilaku mereka adalah bahwa mereka bermaksud untuk berselisih karena 
orang lain akan melihat mereka percaya, dan mereka akan melihat mereka kafir, 
dan mereka akan membenarkan ini dengan fakta bahwa ketika mereka menyelidiki 
masalah doktrin, mereka kafir, dan mereka melakukannya untuk membuat cahaya 
urusan Islam, dan itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan sekelompok Ahli Kitab berkata: Percaya pada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang yang beriman.
[Al Imran: 72] Kemudian mereka berniat untuk berselisih dengan menunjukkan iman 
dan kemudian menyatakan kekafiran, dan di dalamnya ada pertanyaan dari kaum 
Muslimin, dan nasib orang-orang yang ragu-ragu antara iman dan kekafiran, dan 
akibat dari urusan mereka adalah bahwa mereka bertambah tidak percaya, nasib 
mereka adalah apa yang datang dalam firman-Nya:}
Allah tidak akan mengampuni mereka dan tidak akan memberi petunjuk kepada mereka 
suatu jalan.
{Mereka telah memasuki pengkhianatan besar terhadap iman, yang diatur oleh 
perkataannya yang jujur:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[An-Nisa: 48] Dan kebenaran tentang mereka mengatakan di sini:}
Allah tidak akan mengampuni mereka dan tidak akan memberi petunjuk kepada mereka 
suatu jalan.
{
Bimbingan - seperti yang kita ketahui - hadir dengan banyak arti
Ini mungkin dimaksudkan untuk menunjukkan, jika Anda ingin masuk iman dan jika 
Anda tidak mau, dan tidak ada seorang pun yang berurusan dengan Anda
Arti kedua adalah bantuan, yaitu, Allah menawarkan kepada Anda apa yang 
sebenarnya Dia berikan kepada Anda
Ketika Al-Qur'an membahas masalah ini, dikatakan:
{Dan adapun Tsamud, Kami telah memberi petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih 
memilih orang buta untuk mendapat petunjuk, sehingga petir siksaan yang 
menghinakan menimpa mereka}
[Fassilat: 17] Maka, Maha Suci-Nya di sini telah membimbing mereka kepada 



petunjuk, dan tidak memberikan mereka petunjuk yang sebenarnya, karena mereka 
lebih menyukai kebutaan daripada petunjuk, seolah-olah Allah telah menunjukkan 
cara yang memberikan kebaikan dan kebenaran kepada semua orang. :
{Mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami 
tambahkan kepada mereka petunjuk}
[Al-Kahfi: 13] Kami tidak ingin pepatah ini dilupakan; Itu sebabnya saya selalu 
mengatakannya: polisi lalu lintas berdiri di awal jalan gurun
Seorang penanya bertanya kepadanya: Pergi ke Alexandria dalam perjalanan; Dia 
membimbingnya ke jalan menuju Alexandria. Di sini polisi itu menunjuk, lalu pria 
itu berterima kasih kepada polisi itu dan memuji Allah atas penjelasan yang baik 
dari polisi itu. Dan petugas lalu lintas merasa senang, dan memperingatkan 
pengelana tentang rintangan di jalan, dan berkendara bersamanya untuk 
menunjukkan rintangan itu kepadanya sehingga dia dapat menghindarinya.
Artinya, setelah indikasi, bantuan telah terjadi
Demikian juga, kebenaran membimbing orang kepada iman dan kurikulum. Orang yang 
beriman akan membantunya dan memudahkan ketaatan kepadanya. Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan tentang doa:
{Dan itu bagus, kecuali untuk yang rendah hati.}
[Al-Baqarah: 45] Jadi kami menemukan bimbingan dalam dua tahap: bimbingan 
indikasi dan bimbingan bantuan.
Dan kebenaran ingin masalah iman menjadi masalah yang tetap dan mengakar agar 
tidak melayang ke pikiran untuk dibahas lagi.
Prinsip iman tidak berubah dalam prosesi pesan dari tuan kita Adam sampai dia 
menyegelnya dengan tuan kita Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya.
Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kepada 
kitab yang diturunkan kitab dan Yang Maha Agung Rasul-Nya yang diturunkan 
sebelumnya dan kafir kepada Allah dan para malaikat-Nya, kitab-kitab dan rasul-
rasul-Nya, dan hari yang lain telah sesat jauh jauh}
[An-Nisa: 136] Maka Maha Suci-Nya, Dia menghendaki agar seorang mukmin beriman 
kepada puncak yang tertinggi, yaitu beriman kepada Allah Yang Maha Esa, dan 
beriman dengan menyampaikannya dalam kitab, dan beriman dalam menyampaikan 
tentang hal itu sebagai pesan di lidah Rasul mana pun.
Dan orang-orang yang beriman satu kali kepada seorang Rasul, kemudian kafir 
kepada Rasul yang lain, atau orang-orang yang beriman kepada seorang Rasul 
kemudian mengingkari perbandingan antara sahabat atau anak dengan Allah , 
kemudian bertambah kekafirannya kepada Yang Maha Penutup, siapakah Utusan itu? 
Allah , semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, tidak diberi 
ruang hidayah kepada Allah ; Karena Islam datang dengan tujuan akhir, dan langit 
tidak memiliki tujuan setelah itu, dan tidak ada seorang pun setelah itu yang 
memiliki tujuan, dan itulah sebabnya dia berkata di awal ayat:}
beriman, lalu kafir, lalu beriman, lalu kafir
{
Dan dia berkata di akhir ayat:
Kemudian mereka bertambah tidak percaya
{yaitu, mereka tidak percaya pada Muhammad, semoga Allah salat dan saw, keluarga 
dan sahabatnya, dan tidak ada ruang bagi mereka untuk menunggu utusan lain untuk 
membatalkan kekafiran mereka pada Muhammad dan percaya pada yang baru kurir.
Allah SWT menjelaskan: Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka karena 
merekalah yang berpaling dari-Nya. Allah tidak menghalangi hidayah dari orang-
orang yang menawarkan dan mengulurkan tangannya kepadanya, melainkan membantunya 
dalam hidayahnya. sesat Karena hidayah hanya dari Allah
Dan Allah tidak akan memberi mereka jalan kepada petunjuk yang lain, dan tidak 
ada petunjuk selain Dia
Allah tidak akan membimbing mereka ke surga; Karena mereka tidak memberikan 
alasan yang membuat mereka memenuhi syarat untuk masuk Surga
Oleh karena itu, Allah menjelaskannya dalam ayat lain:
{ Allah tidak akan mengampuni mereka dan Dia tidak akan membimbing mereka ke 
jalan * tetapi jalan Neraka, di mana mereka akan tinggal selamanya.}
[An-Nisa: 168-169] Dengan demikian, kami menemukan jalan menuju Neraka sebagai 
kuil yang memalukan bagi mereka.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
kabar orang-orang munafik



{(/624) Berilah kabar gembira kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan 
mendapat siksa yang pedih. (138) Sifat bimbang dan bimbang antara beriman dan 
tidak beriman itu tidak berasal dari orang yang beriman sejati, melainkan dari 
orang yang beraneka ragam imannya.
Dan itu adalah kasus orang-orang munafik yang terombang-ambing antara ini dan 
itu
Dia mengatakan yang sebenarnya:
{Berikan kabar gembira kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat 
siksa yang pedih}
Dan kita mengetahui bahwa orang munafik adalah orang yang menggabungkan dua hal: 
menyatakan Islam, dan menyembunyikan kekafiran
Kemunafikan diambil dari kemunafikan jerboa, yang merupakan salah satu liangnya 
di mana ia bersembunyi dan bersembunyi. Dia masuk di depan pria itu melalui satu 
pintu dan kemudian keluar melalui pintu lain
Jika seorang pria menunggunya di pintu, gerbil akan keluar dari yang lain
{memberikan kabar gembira kepada orang-orang munafik}
Dan kabar baiknya adalah kabar tentang sesuatu yang mudah, yang waktunya akan 
datang setelahnya
Apakah orang munafik berkhotbah? Tidak
Kabar baik akan menjadi baik. Oleh karena itu, kami mengharapkan orang-orang 
munafik untuk memperingatkan dan tidak berkhotbah, tetapi Allah , dalam metode 
retorikanya, memiliki ekspresi untuk meningkatkan siksaan.
Jika dia berkata: Peringatkan mereka tentang hukuman yang pedih, pidato itu 
mungkin terjadi, karena mereka - seperti orang munafik - siap mendengar 
kejahatan.
Tapi kebenaran berkata:
{Berikan kabar gembira kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat 
siksa yang pedih}
Ini adalah sarkasme, ejekan dan ejekan, yang merupakan salah satu alat bantu 
para ahli retorika dalam menjalankan misi retorikanya.
Dan terkadang kita mendengar paradoks untuk memberi kita gambaran yang lebih 
benar tentang kebenaran
Jika Anda datang kepada seorang kikir, misalnya, dan katakan kepadanya: Selamat 
datang, Hatim
Apa posisi mereka yang menghadiri pertemuan ini? Anda memindahkannya dari 
realitas kikir ke persepsi Hatim Al-Taei, asal mula kedermawanan
Dengan demikian, si kikir mengalihkan dua gerakan: satu langkah dari posisinya 
sebagai kikir; dan kemudian mengejeknya; Karena ucapanmu kepada seorang kikir: 
Wahai Hatem, adalah fitnah, sarkasme, ejekan, dan ejekan, karena kamu 
memindahkannya dari deskripsi keji dan hina ke deskripsi yang sesuai yang 
berbisa, luhur dan besar dalam penghinaan dan ejekan terhadapnya, dan dari 
perbandingan tampaknya perbedaan besar
Dan jika, misalnya, saya mendatangi seorang pria yang sangat tinggi, dan 
berkata: Selamat datang, kurcaci
Inilah paradoksnya, seperti yang dia katakan kepada Kassir: Halo, Mared
Atau jika Anda datang ke seorang pria tinggi untuk menjabat tangannya, dan dia 
duduk di tanah untuk menyambut Anda
Ini juga paradoks
Dan jika Anda datang ke seorang pria pendek untuk menjabat tangannya, dan Anda 
duduk di tanah untuk menyambutnya, maka ini adalah sarkasme dan sarkasme
Paradoks ini hanya sampai pada kinerja retoris dari makna yang dimaksudkan oleh 
pembicara, sehingga mengatakan kebenaran:
{memberikan kabar gembira kepada orang-orang munafik}
Artinya: Kamu orang-orang munafik telah melakukan bagi dirimu sendiri apa yang 
dahulu kamu sukai dengan kemunafikan, seolah-olah kamu munafik karena kamu 
menyukai siksaan.
Dan selama kamu munafik karena kamu menyukai siksaan, maka aku kabarkan kepadamu 
bahwa kamu akan disiksa.
Dan siapa yang munafik, apakah dia tidak menginginkan tujuan dari itu? Itulah 
sebabnya kebenaran menggambarkan kepadanya bahwa tujuannya adalah siksaan, maka 
kebenaran berkata:
{Berikan kabar gembira kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat 
siksa yang pedih}
Ketika ingin meninggikan sesuatu, Anda memindahkan lawan bicara Anda dari satu 



hal ke hal sebaliknya, yang sebaliknya, misalnya: seseorang haus karena dia 
ditahan atau dipenjara dan dia ingin minum air, penjaga mungkin katakan padanya: 
Tidak
Dan itu membuatnya putus asa untuk membawakannya secangkir air, tetapi jika 
penjaga ingin meningkatkan siksaan untuknya, dia pergi dan membawa secangkir air 
dan mendekatkannya kepadanya.
Dan ketika dikatakan: “Kabar baik”, pendengar memahami bahwa ada sesuatu yang 
mudah, jadi jika dia mengatakan yang sebenarnya:}
bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih
{Ini berarti kesedihan bertambah parah
Kebenaran pertama-tama berkembang dengan kabar baik, lalu mengakhirinya dengan 
peringatan
Misalnya - dan Allah memiliki cita-cita - sang ayah berkata kepada putranya: 
Ingat, anakku, agar kamu tidak gagal, tetapi putranya terus bermain, dan 
kemudian sang ayah berkata: "Wahai anakku, ujiannya adalah mendekat dan kamu 
harus belajar.”
Anak laki-laki tidak memperdulikan perkataan bapak, kemudian ujian datang dan 
bapak pergi pada hari hasil diumumkan, maka anak gagal; Sang ayah berkata kepada 
putranya: Selamat, kamu gagal dalam ujian! Kata-katanya, "Saya mengucapkan 
selamat kepada Anda, menyederhanakan jiwa putra." Karena dia mengharapkan untuk 
mendengar kabar baik, dan kemudian mendengar Anda telah gagal memberinya 
perasaan tertangkap
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu Rasul-Nya:}
Beritahukan kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksa yang 
pedih
{“Bishr” memiliki hubungan dengan konotasi etimologis; Karena emosi menunjukkan 
efeknya pada kulit wajahnya; Jika emosinya sedih, maka wajah menunjukkan 
kesedihan dengan penyempitan, dan jika emosinya gembira, maka wajah itu tampak 
bahagia dengan datar.
Corak mencerminkan emosi jiwa manusia, seperti kegembiraan, keceriaan, pancaran 
sinar, atau kerutan dan kerutan. Kabar baik cocok untuk menyampaikan berita 
kebahagiaan, atau berita yang mendukakan dan menyakiti hati, tetapi berita itu 
telah mengalahkan kabar baik, dan peringatan itu dikhususkan untuk berita yang 
mendukakan dan mendukakan jiwa karenanya.
}
Beritahukan kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksa yang 
pedih
{
Dan kabar baik - seperti yang kami katakan - menunjukkan bahwa ada kabar baik, 
jadi kabar buruk datang
Dan sebagaimana kebenaran mengatakan dalam ayat lain yang menggambarkan siksaan 
orang-orang kafir pada Hari Kebangkitan dan bagaimana itu meningkatkan siksaan 
dengan mereka:
{Dan jika mereka mencari bantuan, mereka akan dibantu}
[Al-Kahfi: 29] Satu jam kami mendengar}
Dan jika mereka mencari bantuan, mereka diberi air.
{Kami memahami bahwa dingin akan datang kepada mereka atau belas kasihan akan 
datang kepada mereka, tetapi kelegaan yang datang kepada mereka adalah:
{mengantuk}
[Al-Kahfi: 29] Pendengar atau pembaca bertanya: Apakah ini melegakan atau 
menyiksa? Ini adalah penggambaran eskalasi siksaan; Air yang diberikan kepada 
mereka seperti mulsa, menambah rasa sakit di jiwa mereka
Siksaan - seperti yang kita ketahui - mengambil kekuatannya dari si penyiksa, 
jadi jika si penyiksa memiliki kekuatan yang terbatas, maka siksaan itu 
terbatas.
Dan jika siksaan itu tidak terbatas kekuasaannya, maka siksaan itu tidak 
terbatas, jadi jika siksaan itu disebabkan oleh kekuatan yang maha kuasa, yaitu 
Allah , lalu bagaimana? Siksaan itu digambarkan sekali sebagai menyakitkan, dan 
di lain waktu sebagai memalukan, dan di lain waktu sebagai besar. Semua 
deskripsi ini digabungkan, dan setiap deskripsi memiliki satu sisi. Jadi rasa 
sakit adalah perasaan jiwa yang mengikutinya, dan siksaan yang hebat adalah 
siksaan yang mencapai puncaknya, dan siksaan itu mungkin mencapai puncaknya, 
tetapi siksaan itu dicambuk, dan siksaan yang sebenarnya berada di luar 
kemampuan si penerima. siksaan, sehingga ia tidak bisa menekan rasa sakit; 



Karena tingkat daya tahan setiap manusia, betapapun dicambuknya, tidak dapat 
mengusir rasa sakit, dan dengan siksaan yang hebat, kita menemukannya juga 
menyakitkan, jadi siksaan pedih yang hebat menyakitkan untuk substansi, tetapi 
jiwa mungkin membeku dan taubat, lalu runtuh, maka siksaan itu akan menghinakan
Dan karena orang-orang munafik dan orang-orang kafir tenggelam dalam 
materialisme, Allah lebih suka menggambarkan siksaan sebagai menyakitkan karena 
rasa sakit itu untuk materi.
orang-orang yang mengambil orang-orang kafir
{(/625) Mereka yang mengambil orang-orang kafir sebagai wali daripada orang-
orang beriman. Apakah mereka mencari kehormatan di mata mereka sendiri bahwa 
orang yang tidak percaya mengambil manifestasi dari kemunafikannya? (139) Dia 
mendekat kepadanya dan mencintainya, dan memperoleh darinya bantuan, bantuan, 
dan simpati; Duduk dan meninggalkan orang-orang mukmin
Dan kita tahu bahwa setiap perbuatan manusia pasti terjadi untuk suatu tujuan 
yang diminta darinya, dan perbuatan itu tidak terlepas dari tujuan kecuali pada 
orang gila yang melakukan perbuatan tanpa tujuan, tetapi orang yang berakal 
melakukan perbuatan itu untuk suatu tujuan, dan dia memiliki keinginan untuk 
itu.
Dan orang-orang munafik mengambil orang-orang kafir sebagai sekutu daripada 
orang-orang beriman untuk tujuan apapun dan untuk tujuan apa? Kebenaran 
mengungkapkan masalah ini dan memperjelas: Mereka mencari kehormatan dari orang-
orang kafir, dan itulah sebabnya mereka mengambil mereka sebagai sekutu daripada 
orang-orang beriman.
Dia menarik mereka - kemuliaan bagi-Nya - untuk ketidaktahuan mereka; Karena 
mereka mengambil jalan yang membawa mereka ke apa yang melawan akhir
Jadi selama mereka menginginkan kehormatan, beri tahu mereka terlebih dahulu: 
Apa itu kehormatan?
Kemuliaan diambil dari arti fisik, yaitu kekerasan dan keparahan
Jadi bumi yang perkasa, yaitu tanah padat yang tidak dapat disentuh pick, 
kemudian dipindahkan ke segala sesuatu yang parah, jadi semuanya intens untuk 
menghormatinya.
Yang dimaksud di sini adalah: kemenangan dan kemenangan, dan semua makna ini 
tersirat oleh kehormatan
Jika dikatakan: Allah Maha Perkasa
Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, Maha Kuasa atas urusan-Nya, begitu parah sehingga 
tidak ada yang bisa mengendalikannya, memaksanya, memaksanya, atau menghukumnya.
Dan jika dikatakan: Anu itu sayang, yaitu tidak terkalahkan, dan jika dikatakan: 
Benda ini berharga, yaitu langka, dan selama sesuatu itu langka, itu berharga, 
dan semua logam mulia mengambil bagiannya dari kelangkaan dan kelangkaan mereka.
Dan selama kamu orang-orang munafik mencari kehormatan, tidakkah kamu mencarinya 
dari orang-orang yang memilikinya?
Apakah Anda membutuhkannya dari rekan-rekan Anda?
Dan ketika Anda meminta kebanggaan, itu karena Anda tidak memiliki harga diri.
Ini adalah bukti hilangnya harga diri mereka karena mereka menuntutnya dari yang 
setara di antara orang-orang bukan Yahudi, karena orang-orang munafik adalah 
manusia, dan orang-orang kafir adalah manusia, dan karena semua manusia adalah 
non-Yahudi, mereka mungkin disayangi hari ini dan dihina besok; Karena alasan 
kesombongan adalah kekayaan, kekuasaan, atau prestise, dan semua ini berasal 
dari bangsa-bangsa lain
Jadi, kamu orang-orang munafik, kamu telah meminta kebanggaan dari orang-orang 
yang tidak melebihi kamu, dan dia adalah salah satu dari orang-orang bukan 
Yahudi seperti kamu, dan kamu tidak memintanya dari pemilik kesombongan diri 
yang kekal, yaitu Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi. Mahakuasa
Oleh karena itu, dia menjelaskan kepada mereka kebenaran: Jika Anda ingin 
belajar untuk mencari kehormatan, maka Anda harus mengubah metode Anda dalam 
mencari itu, karena Anda mengambil orang-orang kafir sebagai sekutu bukan orang 
percaya, dan Anda mencari kehormatan dengan mereka, dan mereka termasuk orang-
orang non-Yahudi, dan orang-orang kafir berubah dari hari ke hari, jika orang-
orang kafir hari ini kaya, besok mereka tidak akan Begitu juga, dan kamu telah 
melihat sebagai manusia bahwa orang kaya itu miskin, dan kamu telah melihat kuat 
telah melemah, dan meminta kebanggaan dari bangsa-bangsa lain berarti bahwa Anda 
tidak sayang, namun Anda meminta kebanggaan tanpa tempatnya
Jika kamu menginginkan kehormatan yang hakiki, maka mintalah kepada yang tidak 
berubah kehormatannya, dan itulah kebenarannya, Maha Suci Dia:}



Segala kemuliaan hanya milik Allah
{
Dan dalam pepatah ini adalah koreksi atas permintaan kehormatan
Dan biarlah setiap orang mencari kehormatan dengan iman kepada Allah ; Maha Suci 
Dia yang memberikan kehormatan dan kemuliaan-Nya tidak berubah:}
Segala kemuliaan hanya milik Allah
{
Dan kata "semua" ini menunjukkan bahwa kehormatan memiliki berbagai individu: 
kehormatan orang kaya, kehormatan sultan, kehormatan orang bodoh.
Dan orang-orang yang beriman dalam pengabdian mereka kepada Allah adalah hamba-
hamba Allah yang Esa ; Dan Allah telah memperkaya kita dengan pengabdian kepada-
Nya dari mempermalukan banyak orang
Maha Suci Dia, Dia menyelamatkan orang mukmin dengan iman dari mempermalukan 
dirinya sendiri karena sumber kekuatan apa pun, Dia menyelamatkan yang lemah 
dari merendahkan dirinya kepada yang kuat, Dia menyelamatkan orang miskin dari 
merendahkan dirinya kepada orang kaya, dan Dia menyelamatkan orang sakit dari 
kehinaan. dirinya untuk hak.
Jadi sudah waktunya untuk mengatakan yang sebenarnya:}
Segala kemuliaan hanya milik Allah
{Maka artinya: Jika Anda menginginkan, hai manusia, suatu kehormatan yang 
konsisten dan melampaui semua kehormatan, maka pergilah kepada Allah ; Karena 
Dia, Maha Suci-Nya, adalah yang tersayang di antara kita, kita adalah ciptaan-
Nya. Misalnya, kita menemukan bahwa kebenaran tidak membuat orang miskin 
meminjam uang, melainkan berkata:
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan 
melipatgandakannya untuknya?}
[Al-Baqarah: 245] Di sini, Allah mengangkat hamba-Nya yang miskin ke tingkat 
kehormatan tertinggi
Seorang budak miskin tidak meminjam, tetapi pinjaman itu diwajibkan Allah , dan 
itulah sebabnya salah satu dari mereka berkata kepada salah satu yang lemah: 
Anda bertanya kepada orang-orang, apakah Anda tidak memaafkan dan tidak meminta?
Dia berkata: Saya bertanya kepada orang-orang tentang perintah Allah , maka 
penanya bertanya oleh Allah , artinya Allah mengambil syafaat dan meminta oleh-
Nya.
Dan ketika seseorang mencari kehormatan dari orang seperti dia, dia menghargai 
kekuatan makhluk ini, yang merupakan kekuatan yang diberikan kepadanya oleh 
Allah , dan dia dapat memulihkannya - kemuliaan bagi-Nya - darinya.
Jadi bagaimana dengan kekuasaan Allah yang tak terbatas , dan setiap kekuatan di 
dunia ini dikaruniai Allah , uang dikaruniai oleh-Nya, dan prestise dilimpahkan 
oleh-Nya, dan segala kemuliaan diberikan kepada Allah .
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
dan itu diwahyukan kepadamu di dalam kitab
{/ (626) apakah kamu telah turun dalam kitab bahwa jika kamu mendengar ayat-ayat 
Allah dan orang-orang kafir dan mengejek mereka, maka jangan duduk bersama 
mereka sampai mereka terlibat dalam pembicaraan lain bahwa jika kamu menyukai 
mereka bahwa Allah akan mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-orang kafir 
semua bersama-sama di Neraka (140) memerintahkan hak orang-orang yang beriman 
bahwa jika mereka mendengar sebagian orang-orang kafir, Dia mengolok-olok ayat-
ayat Allah atau mengingkarinya, maka jangan duduk bersama mereka kecuali mereka 
beralih ke hadits lain, sehingga mereka tidak seperti mereka. orang-orang kafir, 
karena Yang Mahakuasa akan mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir di Neraka. Selama Anda percaya dan menerima Islam untuk diri Anda sendiri, 
maka waspadalah terhadap kompromi mereka yang menyerang agama; Karena jika Anda 
berdamai dengannya, dia akan lebih Anda cintai daripada iman, dan selama Anda, 
orang yang beriman, telah menerima iman sebagai jalan bagi Anda dan sebuah 
akidah, maka lindungilah iman ini dari serangan siapa pun.
Semangat iman seorang Muslim mengharuskan dia menolak dewan ini
Dan orang-orang mukmin pada mulanya adalah segelintir orang yang lemah yang 
tidak tahan menghadapi orang-orang kafir atau orang-orang munafik.
Tetapi jika seorang Muslim duduk bersama mereka saat mereka mempelajari iman
Ini berarti bahwa mereka lebih dicintai daripada iman, dan orang-orang kafir 
dapat menjadikannya pembicaraan terus-menerus untuk menyelidiki kedalaman iman 
di hati umat Islam.
Tetapi ketika orang kafir melihat seorang mukmin menyerang dan menghindari 



hadits yang menghina Islam, di sini orang kafir tahu bahwa iman seorang Muslim 
sangat dia sayangi.
Ayat ini bukan ayat dasar, melainkan referensi ke hukum sebelumnya, dan kita 
tahu bahwa itu diwahyukan di Madinah; Kebenaran mengatakan:
{Dan telah diwahyukan kepada Anda dalam Kitab bahwa ketika Anda mendengar ayat-
ayat Allah , mereka ditolak.}
Artinya ada ayat yang diturunkan sebelumnya di Mekah; Dan kebenaran berkata:
{Jika Anda melihat orang-orang yang terlibat dalam tanda-tanda kami berpaling 
dari mereka, mereka terlibat dalam wawancara dengan Anya dan yang lainnya, baik 
Iblis tidak duduk setelah Alzkrya dengan orang-orang yang tidak adil}
[Al-An'am: 68] Kebenaran di sini menunjukkan bahwa hukum diturunkan pada 
awalnya, dan itu adalah hukum yang diturunkan dengan orang-orang kafir di Mekah; 
Dimana orang-orang kafir melemahkan orang-orang beriman, dan kurikulum iman 
tidak melarang orang-orang beriman duduk dengan orang-orang kafir, karena 
beberapa orang beriman adalah budak orang-orang kafir, dan beberapa Muslim awal 
memiliki kepentingan bersama yang ada dengan orang-orang kafir.
Dan Maha Suci-Nya di sini dalam Surat Al-Nisa mengingatkan orang-orang yang 
beriman bahwa aturan meninggalkan orang-orang kafir untuk sesaat dari omong 
kosong dalam iman adalah aturan diperpanjang yang ditransmisikan kepada orang-
orang beriman dari lingkungan pertama di mana Anda, orang-orang beriman, berada 
bersama orang-orang yang beriman. penyembah berhala, penyembah berhala, dan 
pemerintahan juga berlanjut di kota yang di dalamnya terdapat sebagian Ahli 
Kitab
Tugas dari Allah adalah tugas yang bisa ditoleransi oleh umat manusia; Seseorang 
cenderung lupa, dan segera setelah dia ingat, biarkan dia bangkit, meninggalkan 
orang-orang yang mempelajari ayat-ayat Allah.
Dan diwahyukan dalam Al Qur'an bahwa jika orang-orang yang beriman mendengar 
seseorang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mengejek mereka, mereka harus 
meninggalkan tempat itu. Kita perhatikan bahwa apa yang diturunkan pada ayat 
pertama bukanlah mendengar melainkan melihat:
{Dan jika kamu melihat orang-orang yang mempelajari ayat-ayat Kami, maka 
berpalinglah dari mereka.}
[Al-An'am: 68] Yang didengar adalah ayat yang kita bicarakan tentang pikiran 
kita:}
Dan telah diwahyukan kepadamu di dalam Kitab, bahwa ketika kamu mendengar ayat-
ayat Allah, mereka akan ditolak.
{Yang penting adalah pengetahuan belaka, apakah itu melihat atau mendengar bahwa 
mereka terlibat dalam agama Allah ; Orang musyrik atau musuh Islam lainnya 
mungkin terlibat dalam apa yang mereka lihat, atau mereka mungkin terlibat dalam 
apa yang mereka dengar, dan beberapa orang musyrik mungkin terlibat dalam 
sindiran atau menyalahkan segera setelah mereka melihat seorang Muslim.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi jangan duduk dengan mereka sampai mereka terlibat dalam percakapan lain.
{Ini menunjukkan bahwa jika mereka mempelajari sebuah hadits selain menyelidiki 
ayat-ayat Allah , maka biarkan orang-orang beriman duduk dengan mereka
Ini terjadi pada hari-hari awal Islam, dan orang-orang beriman memiliki 
kepentingan yang sama dengan orang-orang musyrik dan Ahli Kitab, dan komunitas 
Islam pada waktu itu tidak dapat dibedakan dari kesatuannya.
Itu akan memotong kepentingan orang-orang yang beriman
Kata “melalui” memberikan makna yang jelas dan antropomorfik; Karena prinsip 
dasar dalam mengarungi adalah memasukkan cairan
Setiap cairan, seperti mengarungi air atau lumpur, dan maksud memasuki cairan 
atau cairan adalah untuk menemukan jalan keluar ke ujung
Ketika Anda berada di dalam cairan, cairan itu tidak terpisah sampai menjadi 
bagian di sini dan di sana dan memberi jalan bagi Anda. Sebaliknya, seseorang 
hanya berjalan dan membiarkan cairan bercampur dengan cairan lagi, dan karena 
itu tidak mungkin bagi Anda untuk membuat jalan bagi Anda.
Tetapi jika seseorang memasuki jalan berpasir, ia menghilangkan pasir terlebih 
dahulu dan membuat jalan untuk dirinya sendiri
Pasir tidak kembali menghalangi jalan kecuali dengan tindakan aktif, dan dari 
arti ini mereka mengambil deskripsi urutan palsu sebagai mengarungi; Itu karena 
kebatilan tidak memiliki tujuan dan bercampur aduk, dan berdebat tentang 
kebatilan tidak membuahkan hasil
Jadi, “masuk ke dalam” adalah memasuki kebatilan, atau memasuki sesuatu yang 



pembahasannya tidak akan berakhir sampai selesai
Dan para ulama memutuskan: jangan menyelidiki masalah atribut agung; Karena 
tidak benar untuk masuk ke dalamnya, dan membicarakannya tidak akan berakhir 
dengan tujuan
Itulah sebabnya kebenaran mengatakan di situs lain dalam Al-Qur'an:
{Dan menghargai jumlah hak Allah ketika mereka mengatakan apa yang Allah telah 
menurunkan manusia tinggi tidak kurang dari mengungkapkan buku yang membawa dia 
cahaya Musya dan bimbingan bagi orang-orang Tdjalonh Qratis Tbdonha dan Tkhvon 
banyak dan Anda tahu kecuali mereka tahu Anda atau ayah Anda katakanlah Allah, 
lalu biarkan mereka bermain lama}
[Al-An'am: 91] Aku telah memberitahukan kepada mereka, hai Muhammad, bahwa Dia 
yang menurunkan Kitab kepadamu adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang diturunkan 
sebelum Taurat, jadi kamu menyembunyikan sebagian dari mereka dan mengungkapkan 
orang lain, lalu setelah pesan saya biarkan mereka menyelidiki kepalsuan mereka
Di situs lain, kebenaran dibicarakan:
{Memperingatkan orang-orang munafik turun pada mereka Surat dalam prediksi hati 
mereka Katakanlah mengejek Allah cara Thdhiron * Sementara saya bertanya kepada 
mereka? Mereka berperang tetapi kami bermain-main dan mengatakan Oballah dan 
tanda-tanda-Nya dan Rasul-Nya, kalian} bukti
[At-Taubah: 64-65] Jadi rendam adalah masuk ke dalam cairan, dan selama Anda 
telah masuk ke dalam cairan, Anda tidak akan menemukan jalan tertentu melalui 
itu.
}
Dan telah diwahyukan kepadamu di dalam Kitab bahwa jika kamu mendengar ayat-ayat 
Allah dikafirkan dan diolok-olok, maka itu tidak tercela.
{
Kata yang menakutkan dan menakutkan orang percaya datang:
kamu seperti mereka
{Maksud saya, jika Anda duduk bersama mereka sementara mereka mempelajari wahyu 
Allah , Anda akan kafir seperti mereka. Karena kamu mendengar penyesatan ke 
dalam agama dengan kebatilan, dan barang siapa yang menerima kekafiran maka 
kafir
Ayat ini telah menutupi kita dengan fase pendahuluan. Jika lingkungan iman 
adalah komunitas yang mandiri, maka tidak ada orang beriman yang bisa duduk 
dengan orang-orang kafir, dan kami tidak bersimpati dengan mereka kecuali mereka 
setia kepada mereka. Karena duduk bersama mereka sambil menjalankan agama 
memaksa mereka untuk mengikuti metode Allah , dan seorang mukmin harus 
menghindari sikap sinis terhadap agama.
Dan orang-orang mukmin harus berpaling dari orang-orang yang menyimpang dari 
jalan Allah atau yang terkena jalan itu
Tetapi masyarakat kontemporer menghormati mereka yang terlibat dalam kepalsuan; 
Dan ini adalah godaan bagi manusia untuk mendalami agama dengan kebatilan
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi jangan duduk dengan mereka
{Ini adalah tanda boikot; Jika seseorang dengan cara ini tinggal di sebuah 
rumah, dan dia pergi ke toko kelontong untuk membeli sesuatu darinya untuk 
dimakan, dan dia menolak untuk menjualnya kepadanya, dan begitu juga tukang 
daging, dan juga setiap orang yang memiliki kepentingan dalam hal itu. seseorang 
di luar kurikulum, dan dengan demikian boikot itu sampai dia sopan, dan semua 
orang tahu bahwa masyarakat iri dengan agamanya yang dia percayai, dan bahwa 
Allah lebih dicintai mereka daripada setiap kehormatan yang mereka lihat di 
masyarakat mereka. pekerjaan proyek
Dan kebenaran berkata:}
Allah akan mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-orang kafir di Neraka
{Dan jangan tunda hidup ini; Karena Muslim tidak menganggap kehidupan dunia ini 
sebagai satu atau dua abad atau bahkan sepuluh abad. Sebaliknya, dia harus tahu 
bahwa baginya dunia ini adalah hidupnya di dalamnya, dan usia bisa berakhir 
tiba-tiba, dan seorang Muslim bekerja tidak hanya demi dunia ini, tetapi demi 
Allah bertemu dengan seorang Muslim di akhirat. Dan seorang mukmin takut bahwa 
Allah akan menjerumuskan dia dengan orang-orang munafik dan orang-orang kafir di 
neraka, dan ini adalah nasib orang-orang yang menerima ejekan atau ejekan agama 
mereka.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
yang menunggumu



{/ (627) yang menunggu untuk Anda, Anda telah terbuka dari Allah mengatakan rasa 
sakit kami dengan Anda meskipun orang-orang kafir berbagi mengatakan rasa sakit 
kami memperoleh Anda dan menghentikan Anda dari orang-orang beriman, Allah akan 
menilai antara Hari Kebangkitan Allah akan membuat orang-orang kafir di atas 
orang-orang mukmin jalan (141) dan mengatakan yang benar:
{Mereka yang menunggumu}
Deskripsi tentang orang-orang munafik, dan si anu mengintai
Artinya, seseorang termotivasi untuk memahami berita orang lain, dan mengatur 
kebutuhannya dari dia sesuai dengan apa yang dia lihat dari berita, dan kita 
mengetahui makna ini dari perkataannya yang benar:
{Katakan: Apakah Anda menunggu kami kecuali salah satu dari dua yang bagus?}
[Al-Taubah: 52] Dan orang-orang munafik mengintai di antara orang-orang mukmin, 
karena jika mereka menemukan kebaikan yang datang kepada mereka, mereka ingin 
mengambil manfaat darinya, dan jika kejahatan datang, maka orang-orang munafik 
cenderung mengambil keuntungan dari lawan, maka ternyata mereka menyatakan iman 
mereka dan mereka kafir di dalam hati mereka.
Mereka menunggu orang-orang beriman untuk menunggu apa yang akan terjadi dan 
mengatur urusan mereka sesuai dengan apa yang akan datang
{Orang-orang yang menunggumu, jika ada kemenangan untukmu dari Allah , mereka 
berkata: Bukankah kami bersamamu?}
Jika Allah menang dengan kemenangan-Nya atas orang-orang yang beriman dalam 
suatu peperangan dan mereka mengambil harta rampasan, maka orang-orang munafik 
berkata:
{seandainya kami tidak bersamamu}
Kita harus berbagi dalam rampasan ini
Dan jika orang-orang kafir menang, mereka pergi ke orang-orang kafir, dibenarkan 
dengan mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jika orang-orang kafir memiliki bagian, mereka berkata: Bukankah kami 
memiliki Anda dan menahan Anda dari orang-orang beriman}
Karena itu mereka mencoba untuk mengambil keuntungan dari orang-orang kafir 
dengan mengatakan: Kami telah menunggu orang-orang beriman dan menunggu apa yang 
akan terjadi pada mereka, dan kami harus mendapat bagian, dan kebenaran berkata 
di lidah mereka:
{Mereka berkata: Bukankah kami telah menguasai kamu dan menghalangi kamu dari 
orang-orang yang beriman}
Dia menguasai sesuatu, yaitu, memilikinya, dan menjadikannya dalam lingkup, 
kepemilikan, dan otoritasnya
Yang benar adalah:
{Setan menangkap mereka dan membuat mereka lupa mengingat Allah }
[Al-Mujadilah: 19] yaitu Setan menempatkan mereka di tempatnya, dan orang-orang 
munafik berkata kepada orang-orang kafir:
{Apakah kami tidak menangkap Anda?}
Posisi mereka terungkap ketika pertempuran terjadi antara dua kubu kekafiran dan 
iman, sehingga orang-orang munafik mencoba untuk mengetahui rincian apa yang 
dimaksudkan oleh orang-orang beriman.
Kemudian mereka berkata kepada orang-orang kafir: Kami telah menguasai kamu, 
yaitu, kami mencegah kamu membunuh kamu oleh orang-orang yang beriman, dan 
mereka meminta harga kepada mereka.
Mari kita lihat tampilan grafis Al-Qur'an ketika dikatakan tentang kemenangan 
orang-orang beriman:
{Jika Anda memiliki penaklukan}
Adapun ungkapan Al-Qur'an tentang kemenangan orang-orang kafir, datang dengan 
kata "nasib" yang berarti hanya sesuatu dari kemenangan sementara.
Kemudian datanglah kata terakhir dari kebenaran:
{ Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat, dan Allah tidak akan 
memberikan jalan bagi orang-orang kafir terhadap orang-orang yang beriman.}
Dan ketika Allah menginginkan masalah orang-orang kafir dan orang-orang mukmin, 
Dia tidak selalu menginginkannya berlangsung selama jangka waktu yang mungkin 
tidak lama bagi pendengar dan hidupnya untuk melihatnya di dunia ini, maka dia 
mengajukan pertanyaan yang pasti; Karena itu, dia tidak mengatakan kepada orang 
percaya: Anda akan menang
Seorang mukmin bisa mati sebelum dia melihat kemenangan
Oleh karena itu, datanglah hal yang pasti, yaitu pada Hari Kebangkitan, ketika 
surga akan menjadi takdir yang pasti bagi setiap orang beriman; Karena hidup 



terlalu sepele untuk menjadi harga iman
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengajari kita untuk tidak meminta harga di dunia ini; Karena akhir dari 
kejahatan di dunia ini datang, maka kebahagiaan hidup entah merindukan seseorang 
atau seseorang merindukannya.
Dan harga iman tetap dengan kelangsungan hidup mereka yang mempercayainya
Prinsip iman mengatakan: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh akan masuk 
surga, dan kebenaran mengatakan tentang orang-orang saleh ini:
{Dalam rahmat Allah , mereka akan tinggal di dalamnya}
[Al-Imran: 107] Artinya, surga itu tetap dalam pemeliharaan Allah , dan Dia 
berkuasa menghancurkannya. Adapun Allah rahmat ‘s, tidak ada pemusnahan untuk 
itu karena merupakan salah satu dari sifat-Nya dan Dia kekal abadi.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat.
{yaitu, tidak akan ada pembalikan keputusan ini; Karena tidak ada Tuhan selain 
Dia, dan urusan selesai
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, telah memutuskan suatu kaum dari kalangan kerabat 
Nabi Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna 
baginya dan apa yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * 
dan perintahnya *
[Al-Masd: 1-5] Mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:}
Mereka akan berdoa dengan api yang menyala-nyala
{Menunjukkan bahwa Abu Lahab akan mati dalam kekafiran, dan Allah tidak akan 
membimbingnya kepada iman, meskipun banyak dari mereka yang berdiri oleh 
Rasulullah Allah di sikap bermusuhan percaya pada Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's besertanya , keluarganya dan para sahabatnya, dan 
kubu kafir menyaksikan hilangnya sejumlah anak buahnya, mereka pergi ke kubu 
iman, jadi inilah dia. Umar Ibn Al-Khattab, Khalid Ibn Al-Walid, Ikrimah Ibn Abi 
Jahal dan lainnya, semua ini percaya
Apa yang akan diketahui Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya, bahwa Abu Lahab tidak akan menjadi salah satu dari mereka? Dan 
mengapa Abu Lahab tidak mengatakan: Keponakan saya berkata: Saya akan berdoa api 
dengan nyala api, dan saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah , dan saya mengucapkan kalimat iman.
Tapi dia tidak mengatakan itu, dan Allah , yang menghakiminya, tahu bahwa dia 
tidak akan mengucapkan kata-kata iman
Apakah tidak mungkin bagi Abu Lahab dan istrinya untuk mengatakan dalam bentuk 
jamak: Kami bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah , dan urusan telah selesai? Tetapi Allah , yang tidak 
menghukum penilaiannya, telah menetapkan ketidakpercayaan mereka, dan setelah 
kebenaran mengungkapkan perkataan terakhir tentang Abu Lahab dan istrinya, 
perkataan kebenaran dalam pengaturan kitab sucinya datang untuk mengatakan apa 
yang membuatnya jelas: Waspadalah bahwa kasus ini batal. Tepat setelah itu:
{Katakanlah: Dia adalah Allah , Yang Esa; Allah adalah Perlindungan Abadi.}
[Al-Ikhlas: 1-2] Tidak ada yang akan mengubah Allah penghakiman ‘s
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat.
{yaitu, tidak ada keberatan dengan keputusan Allah , karena tidak ada Tuhan 
selain Dia yang dapat mengikuti-Nya
}
Dan Allah tidak akan memberikan jalan bagi orang-orang kafir terhadap orang-
orang yang beriman.
{Ini adalah hasil dari Allah penghakiman ‘s, sehingga Allah tidak bisa menilai 
orang-orang kafir atas orang-orang beriman
Dan orang-orang kafir tidak akan memiliki argumen, kekuatan, atau jalan atas 
orang-orang yang beriman
Apakah masalah ini terwujud di dunia atau di akhirat? Dan kita tahu bahwa 
kebenaran menilai di akhirat di mana penyebabnya rusak, tetapi itu menempatkan 
penyebab di dunia ini, jadi siapa pun yang mengambil sarana, konsekuensi dari 
penyebabnya memberinya; Karena prinsip-prinsip kesucian Allah memberi kepada 
orang mukmin dan orang kafir, maka jika orang-orang kafir mengambil alasan dan 
orang-orang mukmin tidak mengambilnya, maka Allah memberikan jalan bagi mereka 
terhadap orang-orang mukmin, dan orang-orang mukmin dapat dikalahkan di hadapan 



orang-orang kafir.
Dan hikmah bahasa Arab mengajarkan kepada kita: Jangan menganggap bahwa yang 
salah bukanlah bagian dari tentara yang benar
Karena ketika seseorang melakukan kesalahan, kesalahan itu dikoreksi untuknya. 
Ketika guru mengajar siswanya bahwa subjeknya adalah marfoo', dan siswa tersebut 
melakukan kesalahan sekali dan menempatkan subjek dalam akusatif; Artinya dia 
mengambil aturan dulu lalu melupakannya, dan guru mengoreksi kesalahannya, 
sehingga aturan itu melekat di kepala siswa sehingga subjek diangkat.
Jadi, yang salah ada di antara prajurit yang benar
Kebohongan juga ada di antara prajurit kebenaran
Ketika kepalsuan menyebar di antara orang-orang, telepon kebenaran muncul di 
antara mereka
Jadi, kita melihat kepalsuan itu sendiri dari tentara kebenaran. Kebohongan 
adalah salah satu yang memanifestasikan kepahitan korupsi yang meluas, dan 
membuat orang menjerit, dan rasa sakit yang menimpa manusia adalah salah satu 
tentara penyembuhan. Karena rasa sakit berkata kepada manusia: Oh, ada sesuatu 
yang tidak normal di tempat ini
Tanpa rasa sakit, seseorang tidak akan pergi ke dokter
Kita harus - maka - tahu bahwa sebagai aturan: kesalahan adalah dari sisi 
kebenaran, dan kebatilan adalah dari tentara kebenaran, dan rasa sakit adalah 
dari tentara penyembuhan, dan setiap kesalahan mengarah ke kanan, tetapi dengan 
sengatan, sehingga seseorang tidak melupakannya.
Sejarah bahasa Arab menceritakan tentang ulama Sibawayh, yang kita ingat ketika 
seseorang menyusun kesalahan dalam bahasa; Maka kita katakan: “Orang yang 
berbuat salah telah membuat marah Sibawayh.” Karena Sibawayh lah yang mengatur 
tata bahasa dan aturannya, sehingga jika kita melepaskan kata kitab dalam 
bahasanya, maka artinya masuk ke kitab Sibawayh; Dia adalah penulis buku
Sibubeh pada mulanya bukanlah ahli tata bahasa, melainkan seorang ahli bacaan 
Al-Qur'an, dan kebetulan dia sedang duduk dan sebuah melodi dalam majelis 
mempermalukannya, artinya dia membuat kesalahan dalam tata bahasa dan 
menyalahkan orang-orang di sekitarnya atas kesalahannya. itu.
Dia menjadi ahli tata bahasa
Dan contoh lain: Imam al-Shatibi - mungkin Allah akan senang dengan dia - bukan 
seorang sarjana dari bacaan, melainkan seorang sarjana tata bahasa, dan setelah 
itu ia punya masalah dengan bacaan dan dia tidak mengenali mereka, sehingga ia 
bersumpah untuk duduk membaca dan mempelajarinya dengan baik.
Setelah itu, dia menjadi sesepuh pembaca
Jadi Hana - yang berarti kesalahan - yang membuat Sibawayh menjadi sarjana tata 
bahasa, dan masalah dan kurangnya bimbingan dalam bacaan membuat Imam Al-Shatibi 
menjadi syekh bagi para pembaca; Meskipun Sibawayh adalah seorang sarjana 
bacaan, al-Shatibi adalah seorang ahli tata bahasa
Itulah sebabnya saya mengulanginya agar kita dapat memahaminya dengan baik: 
kesalahan ada di antara prajurit kebenaran, dan kebatilan ada di antara prajurit 
kebenaran, dan rasa sakit ada di antara prajurit penyembuhan dan kesehatan.
Kita mungkin menemukan bahwa orang-orang kafir tampaknya menang atas orang-orang 
beriman di beberapa lokasi, seperti Uhud, dan ini untuk tujuan pendidikan; Di 
Uhud, beberapa pejuang yang setia berbeda pendapat dari Rasul Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya.
{Dan pada Hari Hunayn, ketika Anda sangat senang dengan banyaknya Anda dan tidak 
memberi Anda apa-apa, dan bumi menjadi sesak untuk Anda}
[At-Taubah: 25] Dan penyair Arab yang terkena masalah ini berkata: Kekalahan 
bukanlah kekalahan kecuali penyebabnya tidak dicabut, tetapi jika Anda mencoba 
untuk menghilangkan kotoran, maka bodoh adalah semua kebodohan pada mereka yang 
memfitnah. dia. Ketika seseorang mencabut akar penyebab kekalahan, itu menjadi 
kemenangan. Musuh, maka itu adalah pelajaran yang memberi jalan menuju 
kemenangan
Jika kamu, hai Muslim, melihat jalan bagi orang-orang kafir atas orang-orang 
mukmin, maka kamu harus tahu bahwa iman telah hancur dalam jiwa orang-orang 
Muslim, dan tidak ada hasil tanpa alasan, dan jika orang-orang mukmin mengambil 
cara, dia akan memberi mereka hasilnya.
Dia mengatakan:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda bisa}
[Al-Anfal: 60] Jika orang-orang mukmin tidak menghitung sebanyak yang mereka 
bisa, atau kelimpahan menipu mereka, maka akibatnya adalah kekalahan yang 



pantas, dan setiap orang mukmin harus yakin dengan firman ilahi ini:
{Jadi mereka hanya melihat sunnah orang dahulu, maka kamu tidak akan menemukan 
perubahan hukum Allah , dan kamu tidak akan menemukan perubahan hukum Allah }
[Fatir: 43] Pernyataan iman kepada Allah bukanlah akhir dari segala sesuatu 
tetapi permulaan, dan orang yang beriman kepada Allah akan menerima balasannya 
sesuai dengan perbuatannya.
Allah cemburu kepada hamba-Nya yang setia ketika dia melakukan kesalahan, maka 
Dia mendisiplinkan dan mendidiknya - dan Allah memiliki contoh tertinggi - kita 
menemukan bahwa salah satu dari kita mungkin tidak sabar untuk meninjau 
pelajaran dengan anak-anaknya, jadi dia membawa seorang guru untuk lakukan itu; 
Karena cinta ayah kepada anak-anaknya membuat ayah marah jika anak laki-laki 
melakukan kesalahan, dan dia mungkin memukulnya
Guru luar tidak bersemangat; Itu hanya membutuhkan hal-hal seperti biasa
Oleh karena itu, setiap kali seseorang mencintai, dia mengganggu ukuran 
keramahan, dan terkadang kasar pada orang yang memiliki belas kasihan
Dan penyair Arab berkata: Dia sulit dihina, dan siapa pun yang tegas, biarkan 
dia kadang-kadang keras pada orang yang memiliki belas kasihan. Contoh lain - 
dan kepada Allah adalah ideal - seseorang jika dia memasuki rumahnya dan 
menemukan di piring rumah anak-anak bermain dengan fasilitator, termasuk 
putranya dan putra tetangga, dan anak lain yang tidak dia kenal, maka dia segera 
pergi ke anaknya menamparnya, dan menyuruhnya untuk segera kembali ke apartemen, 
adapun anak-anak lain, anak tetangga hanya akan menerima kata teguran, dan anak 
yang tidak mengenalnya tidak akan berbicara dengannya.
Demikianlah, kita menemukan hukuman menurut derajat cinta dan keramahan, dan 
disiplin menurut derajat derajat dalam jiwa
Dan siapa pun yang tidak kita pedulikan, kita tidak peduli dengan perilaku 
buruknya
Dan pada saat kita melihat bahwa orang-orang kafir memiliki jalan atas orang-
orang mukmin, maka ketahuilah bahwa salah satu masalah iman telah rusak dalam 
jiwa mereka, dan Allah tidak ingin mereka tetap seperti ini, melainkan kebenaran 
akan membersihkan mereka dari kesalahan ini dengan digigit oleh orang-orang 
muda.
Sehingga mereka menyadari bahwa mereka tidak mengambil alasan Allah
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Orang-orang munafik itu menipu
{(/628) Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah , dan Dia menipu 
mereka, dan ketika mereka bangun untuk shalat, mereka bangun dengan malas untuk 
melihat-Nya. Dan kebenaran menjelaskan: Jangan berpikir bahwa makhluk memiliki 
kemampuan untuk melakukan sesuatu tanpa sepengetahuan Allah , dan seseorang 
dapat merencanakan melawan Anda, dan dia tahu bahwa Anda mengetahui tipuannya, 
apakah ini tipuan? Tidak; Karena kelicikan adalah sesuatu yang dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi dengan ukuran yang tidak kamu ketahui, dan prinsip dalam tipu 
daya adalah orang yang tertipu tidak mengetahui apa-apa tentang hal itu.
Dan orang-orang munafik, ketika mereka menyatakan iman dan menyembunyikan 
kekafiran, menipu orang-orang yang mengetahui rahasia dada mereka
Dan seharusnya mereka mengambil pelajaran dari perlakuan Allah melalui 
perantaraan orang-orang mukmin bagi mereka, karena orang-orang mukmin memelihara 
darah dan harta orang-orang munafik.
Orang-orang Muslim menerapkan hukum Islam kepada orang-orang munafik, tetapi apa 
yang Allah buat dari orang-orang munafik ini? Tingkat api terendah telah dibuat 
untuk mereka
Kalau begitu, siapa yang paling mampu menipu? Yang benar-benar cerdas adalah dia 
yang tidak menipu dia yang tahu bahwa dia dapat mendeteksi penipuan
Dan kata "penipuan" berarti penipuan yang dengannya dia menipu, jadi dia 
mengungkapkan kata-kata dan tindakannya kepadanya dan menyembunyikannya sampai 
dia mempercayainya.
Dan kemudian penipuan dilakukan
Ada kata untuk "penipuan" dan kata untuk "penipu".
Dan kebenaran dalam ayat ini tidak mengatakan bahwa Allah menipu mereka, 
melainkan dia berkata:
{Mereka menipu Allah sementara Dia menipu mereka}
Dan "menipu" berarti terjadinya dua operasi, seperti yang kita katakan: Si fulan 
membunuh si fulan
Pertempuran terjadi antara dua pihak, dan kami juga mengatakan: Bagikan ini dan 



itu. Karena subjek "subjek" membutuhkan dua pihak
Tetapi ketika kita mengatakan "membunuh", tindakannya sepihak
Penipuan dimulai dengan satu, dan ketika orang yang dimaksudkan untuk ditipu 
melihat bahwa lawannya lebih kuat darinya, maka penipuan lain dibuat untuknya.
Dan siapa yang kemudian menang? Orang yang menerima tipu daya dalam menanggapi 
tipu daya lawannya adalah orang yang menang
Karena penipuan terjadi terlebih dahulu, setelah itu "tertipu" menerima pesanan 
untuk gulungan yang lebih besar; Dia "menipu", dan apa yang sering kita katakan 
tentang dia adalah: "Menipu dia", yaitu, dia menghapus tipuannya
Dan Allah , Maha Suci Dia, Ta'ala, memperlakukan mereka dengan cara yang sama 
seperti mereka ingin memperlakukan orang-orang beriman, karena orang-orang 
munafik pertama-tama menunjukkan iman dan memendam kekafiran. Di permukaan, 
Allah memberi mereka aturan kaum Muslim, dan di dalam hati Dia memutuskan bahwa 
hukuman orang-orang kafir akan disiksa oleh mereka, dan bahkan lebih parah dari 
itu. Karena mereka akan berada di level terendah dari Hellfire
{Sesungguhnya orang-orang munafik menipu Allah , dan Dia menipu mereka.}
Dan berhati-hatilah, hai Muslim, untuk mengambil dari proses ini sebuah nama 
untuk Allah dan mengatakan “penipu”; Karena nama-nama Allah adalah tawqif, yaitu 
kita tidak menyebut Allah kecuali dengan nama-nama yang Dia menyebut diri-Nya.
Maha Suci Dia, Dia melakukan tindakan, tetapi jangan mengambil dari tindakan ini 
kata benda, dan kebenaran di sini memberi kita "tantangan" untuk menjelaskan 
kepada kita bahwa orang-orang munafik sedang merencanakan dan berniat jahat 
untuk orang-orang beriman, dan Anda Wahai Muslim, ketahuilah bahwa seseorang 
hanya menekan kemaksiatan sesuai dengan kemampuannya, yang sehebat apa pun itu 
dibatasi oleh keserbagunaan kekuasaan Allah .
Oleh karena itu, Allah menyingkapkan kejahatan tersembunyi dari orang-orang 
munafik ini, dan ketika mereka merencanakan, Allah dengan kemahakuasaan-Nya 
bersekongkol melawan mereka, yang berarti bahwa Dia membatalkan rencana mereka 
dan memberi balasan atas perbuatan jahat mereka, dan kami tidak mengatakan: “ 
Allah itu penipu.”
Dan Allah dapat mengatakan dalam perbuatan masalah apa yang Dia kehendaki
}
Orang-orang munafik menipu Allah , dan Dia menipu mereka, dan ketika mereka 
berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.
{
Ujung-ujung acara itulah yang membuat anggota badan berselera terhadap acara, 
jadi jika Anda menyukai acara yang Anda terima, Anda menerimanya dengan penuh 
kerinduan dan keinginan.
Dan mereka mengukur keinginan untuk bertemu karena itu menentukan derajat cinta
Dan penyair Arab menggambarkan pertemuan seorang kekasih dengan kekasihnya: 
Pertemuan keduanya menunjukkan sejauh mana kerinduan, berapa lama dan lamanya 
waktunya. Momen pertemuan tersebut menunjukkan kemesraan antara kedua kekasih. 
Dengan itu, kedamaian adalah tingkat kasih sayang. Salah satu dari mereka 
mungkin menyapa yang lain dengan dingin atau setengah kasih sayang, atau kasih 
sayang yang besar, atau kasih sayang yang disertai dengan keinginan dan saling 
berpelukan; Serta berapa lama mereka saling berpelukan, apakah itu satu menit, 
dua, atau tiga? Jadi apa yang menunjukkan nilai kasih sayang: keinginan, 
kualitas, durasi
Ketiga unsur ini diambil oleh penyair untuk mengungkapkan rasa sayang dan cinta 
antar manusia, dan di masa lalu, mereka yang yatim piatu oleh perempuan biasa 
menyembunyikan kasih sayang mereka dalam damai.
Dalam pengepungan Barat di mana nilai-nilai agama jatuh, kami menemukan bahwa 
pria menerima wanita dengan ciuman
Di beberapa negara, kita menemukan seorang pria berjabat tangan dengan seorang 
wanita, jadi apakah dia berjabat tangan dengannya dengan penuh semangat, dan 
apakah dia menukar keinginan ini? Jika Anda menemukan telapak tangan tunggal dan 
rata hanya untuk berjabat tangan, ini adalah kedamaian yang normal
Adapun jika salah satu dari mereka menekuk jari manisnya di telapak tangan yang 
lain, maka Anda harus melihat sisi mana orang yang menekuk jarinya untuk 
merangkul seluruh tangan di tangannya. Berapa lama waktu yang dibutuhkan tangan 
untuk tetap berada di tangan? Mungkin menyenangkan bagi mereka berdua - seorang 
pria dan seorang wanita - seolah-olah kata-kata itu telah membawa mereka pergi 
dan masing-masing melupakan tangannya di tangan yang lain.
Kedamaian dua jenis menunjukkan berapa lama, berapa lama



Dan jika sebaliknya, maka orang tersebut akan bangkit dengan lamban
Dan orang-orang munafik biasa shalat dengan rasa malas dan malas :}
Dan ketika mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.
{Seolah-olah mereka melakukan shalat sebagai tirai untuk menyembunyikan 
kemunafikan mereka, dan dengan itu mereka tersembunyi dari mata kaum Muslimin.
Posisi mereka untuk berdoa tidak kerinduan untuk bertemu Allah , sebagai Rasul 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, yang 
digunakan untuk mengatakan kepada Bilal - mungkin Allah akan senang dengan dia - 
memintanya untuk memanggil panggilan untuk doa: “Wahai Bilal, berilah kami 
kenyamanan dalam shalat.”
Karena orang mukmin itu santai ketika dia melakukan shalat, sedangkan orang 
munafik adalah proses yang sulit baginya karena dia melakukannya untuk 
menyembunyikannya dari mata umat Islam dan karena itu dia malas melakukannya.
}
Dan ketika mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri diam, mereka melihat 
manusia dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit.
{
Mereka melakukan shalat secara lahiriah di depan orang-orang untuk menipu umat 
Islam dan agar orang lain melihat mereka shalat
Dan dalam doa yang mereka tunjukkan kepada orang-orang, mereka tidak mengatakan 
semua yang diperlukan dari mereka untuk menyelesaikannya, mereka hanya 
mengatakan apa yang diperlukan untuk diucapkan dengan lantang.
Seolah-olah mereka membaca Al-Fatihah dan sebagian dari Al-Qur'an, tetapi sambil 
rukuk, mereka tidak mengagungkan nama Allah Yang Agung, dan demikian juga dalam 
sujud mereka tidak mengagungkan nama Allah Yang Maha Tinggi.
Dalam setiap orang munafik ada dua arus yang berlawanan
Sebuah aliran muncul dengan orang-orang yang beriman dan yang lain muncul dengan 
orang-orang yang tidak beriman
Dan arus yang ada pada orang-orang mukmin memaksa orang munafik untuk berdiri 
untuk shalat dan mengingat Allah sedikit, dan arus yang ada pada orang-orang 
kafir membuatnya malas tentang itu, dan dia tidak banyak mengingat Allah .
Dan jika kita hitung berapa banyak hal yang dilakukan seorang penyembah dengan 
suara keras dan berapa banyak hal yang dia lakukan secara sembunyi-sembunyi, 
maka kita akan menemukan bahwa apa yang dilakukan oleh seorang penyembah secara 
sembunyi-sembunyi dalam shalat lebih banyak daripada apa yang dia lakukan dengan 
suara keras.
Ketika ruku’ dia berkata: Maha Suci Tuhanku Yang Agung tiga kali, dan dia 
berkata: Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi, dan dalam setiap sujud tiga kali, 
adapun orang munafik, dia tidak mengingat Allah kecuali dengan suara keras, yang 
adalah sedikit ingatan.
Kami menemukan bahwa orang munafik tidak benar-benar bertindak kecuali dia 
dilihat dan didengar oleh orang lain. Berikut adalah arti dari kata pencerminan.
Adapun perbuatan dan perkataan yang tidak dapat dilihat atau didengar oleh orang 
lain, maka jangan dilakukan
Hanya kemunafikan ini yang tidak menggoyahkan, menggoyahkan atau menggoyahkan 
masyarakat. Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, menyukai bahwa seorang Muslim 
melakukan setiap tindakan, menjaga Allah dalam pikirannya, dan Dialah yang tidak 
menyembunyikan apa pun.
Nabi kita Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, menarik kita 
untuk masalah ini ketika dia mengatakan tentang amal: “Kamu menyembah Allah 
seolah-olah kamu melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya, Dia melihatmu.”
Dan jika seseorang malu untuk menipu orang seperti dia secara lahiriah, lalu 
bagaimana dengan orang yang mencoba menipu Allah karena mengetahui bahwa Allah 
melihat-Nya? Dan mengapa hamba itu menjadikan Tuhannya yang paling hina dari 
orang-orang yang memandangnya? Dan ketika seseorang menipu orang lain dan yang 
lain menemukan kecurangannya, dia menghukumnya, jadi bagaimana dengan menipu 
Allah ?! Itulah sebabnya Anda menemukan Rasulullah, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya, menyampaikan kepada kita keadaan munafik bagi 
orang-orang, mengatakan: “Yang paling saya takuti bagi Anda adalah kemusyrikan 
kecil. ” Mereka mengatakan, “Apa yang syirik kecil, ya Rasulullah Allah ?” Dia 
berkata: kemunafikan. Kepada orang-orang yang dahulu kamu lihat di dunia, maka 
lihatlah apakah kamu mendapatkan pahala bersama mereka?
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, mengatakan: "Orang munafik 
akan dipanggil pada Hari Kebangkitan: 'Hai orang yang tidak bermoral', 'Hai 



pengkhianat', 'Hai munafik' ' Pekerjaanmu sesat dan pahalamu tidak berharga, 
maka ambillah pahalamu dari siapa kamu dulu bekerja'.
Jadi orang munafik itu hanya menipu dirinya sendiri, dia berpura-pura berdoa 
agar orang bisa melihatnya
Dan dia membayar zakaah bagi orang untuk melihat, dan ia melakukan haji bagi 
orang untuk melihat, ia melakukan apa yang Allah perintahkan, tetapi Allah tidak 
kenal dia, dan itulah sebabnya Al-Qur'an mengatakan:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39] Dan dia berkata tentang jenis kemunafikan yang kedua:
{Dia menghabiskan uangnya seperti yang terlihat dari orang-orang dan tidak 
percaya kepada Allah dan Hari Akhir Seperti Safwan dan debu memukul Apple tidak 
mampu Fterkh padat sesuatu yang lebih tinggi dari yang mereka hasilkan, dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 264] Dan safwan adalah batu yang benar-benar halus dan tidak ada 
kekasarannya, karena jika batu itu ada bagian yang kasar dan di atasnya ada 
kotoran, maka hujan turun di atasnya, maka kotoran itu menembus kekasaran.
Adapun batu halus, segera setelah hujan, kotoran akan terlepas darinya
Dan barang siapa melihat orang-orang mukmin wajib mengambil pahalanya dari 
orang-orang yang bekerja untuknya
Al-Haqq melengkapi deskripsi keadaan psikologis orang-orang munafik, dengan 
mengatakan:
berosilasi antara itu
{(/629) bergoyang antara itu, tidak ini atau ini, dan siapa pun yang menyesatkan 
Allah , tidak akan ditemukan. Lalat: yang dibunuh seseorang dan kemudian kembali 
lagi. Dari tingkah laku lalat, jika disingkirkan dari suatu tempat, mereka harus 
kembali ke tempat itu.
{Bergoyang-goyang di antara itu, bukan ke ini atau ke ini}
Apakah mereka yang menggetarkan diri atau memang begitulah sifatnya? Mari kita 
renungkan keagungan kebenaran yang mengubah jiwa manusia; Dalam Diri Yang Esa, 
ada perintah dan perintah, dan kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api}
[Al-Tahrim: 6] artinya bahwa seseorang melindungi dirinya dengan membuat 
komandan mengarahkan masalah kepada yang diperintahkan, dan membuat yang 
diperintahkan mematuhi komandan, dan bukti untuk ini adalah mengatakan kebenaran 
atas otoritas Qabil:
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya}
[Al-Ma'idah: 30] Artinya, sebagian dari diri adalah yang menjinakkan sisa dari 
diri Kain untuk membunuh Habel.
Allah menciptakan jiwa manusia sebagai beberapa ratu, yang mencintai kenyamanan 
dan yang lain mencintai kenyamanan, dan ratu yang mencintai kenyamanan hanya 
meminta pujian orang, dan yang mencintai kelangkaan hanya melakukannya untuk 
meyakinkan pemiliknya bahwa ia memiliki apa yang cukup baginya.
Dan kedua ratu bergulat dengan satu nafas; Jadi kebenaran berkata:
{Perkuat dirimu}
Jiwa melindungi jiwa; Karena ada banyak ratu
Dan beberapa ratu suka mencapai kesenangan dan nafsu, tetapi ada ratu iman yang 
mengatakan: Ingatlah bahwa keinginan ini mendesak, tetapi itu adalah masalah 
besar di kemudian hari.
Oleh karena itu, ada konflik dalam kemampuan manusia, dan kebenaran menjelaskan 
konflik ini kepada kita ketika dia berkata:
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya}
Karena Kain ingin membunuh Habel dengan naluri kesombongan, dan dia membantah 
dirinya sendiri dengan rasa takut akan dosa
Jiwa Kain berputar sampai naluri arogansi menang, jadi dia memerintahkan 
pembunuhan dan mematuhi sisa jiwa.
Ini mengungkapkan kepada kita bahwa jiwa manusia memiliki banyak fakultas, yang 
masing-masing memiliki persyaratan
Ini adalah agama yang membangun koeksistensi damai antara ratu
Contoh lain: naluri seksual menaikkan harga dalam jiwa, sehingga kesadaran iman 
menghalangi ini dengan mengatakan jiwa iman: Waspadalah terhadap membatalkan 
gejala orang agar Anda tidak membatalkan gejala orang, dan mengapa tidak pergi 
dan menikah seperti yang diperintahkan Allah , dan jangan melemparkan anak-anak 



Anda ke tempat tidur orang lain; Karena insting adalah ciptaan Allah , jangan 
sampai kekuatan insting memerintah dan melarang
Dengan demikian kita melihat bahwa jiwa mencakup dan mencakup kemampuan dan 
naluri, dan tidak benar bagi seseorang untuk melampaui naluri ke hal lain; 
Karena jika keinginan dihitung, dunia akan dimanjakan
Misalnya, kita menggunakan listrik yang memberi kita cahaya dalam batas-batas 
yang digambarkan oleh insinyur listrik untuk kita, yang meletakkan kutub positif 
di medannya dan juga kutub negatif, sehingga kita mengambil cahaya yang kita 
inginkan atau memberi kita percikan api. untuk digunakan sebagai tenaga untuk 
menggerakkan mesin, tetapi jika kutub positif bertemu dengan kutub negatif 
sebaliknya Apa yang dilakukan insinyur hingga menyebabkan kunci listrik 
menyebabkan kebakaran atau kerusakan?
Begitu pula dengan jiwa manusia, jika laki-laki bertemu dengan perempuan 
sebagaimana yang Allah syariakan, maka manusia berbahagia, dan jika terjadi hal 
lain, apa yang terjadi di masyarakat menjadi api psikologis dan sosial yang 
tidak terbatas pada efek berbahayanya, dan dengan demikian. kita melihat bahwa 
jiwa tidak memiliki satu motif, melainkan memiliki banyak motif.
Kami menemukan bahwa naluri lapar menggerakkan jiwa ke makanan, dan agama 
menanggapi itu, tetapi menganjurkan agar seseorang makan dengan syarat bahwa 
makan makanan tidak berubah menjadi kejahatan, seperti yang datang dalam hadits: 
“Menurut anak laki-laki Adam, mereka menggigit penyalibannya.”
Makanan adalah untuk kelangsungan hidup spesies
Dan manusia menyukai rasa ingin tahu, maka Islam memerintahkan manusia untuk 
menyelidiki penyebab Allah di alam semesta untuk meningkatkan kebenaran alam 
semesta, dan Islam melarang menggunakan rasa ingin tahu untuk memata-matai 
manusia, dan dengan demikian fakultas seimbang menurut pendekatan Islam, dan 
seorang muslim harus menghidupi fakultasnya dalam cahaya pendekatan Allah , agar 
jiwa manusia yang mendukung dan tidak keras kepala, agar semua ratu hidup dalam 
damai, dan setiap aparat menjalankan tugasnya sebagaimana yang Allah kehendaki.
Tetapi orang munafik hidup bimbang dan telah membuat dirinya sendiri, karena dia 
telah melepaskan sebagian kemampuannya dengan mengorbankan yang lain.}
bergoyang di antara itu, bukan ke ini atau ke ini
{Orang kafir dibedakan dari orang munafik - rupanya - dalam hal dia selaras 
dengan dirinya sendiri, dia tidak percaya pada Islam dan menyatakan itu, tetapi 
dalam kenyataannya dia bergulat dengan sifatnya yang memanggilnya untuk beriman.
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana orang yang menyatakan iman dan 
menyembunyikan ketidakpercayaan sama dengan orang yang menyatakan 
ketidakpercayaan? Dan kami katakan: Orang kafir tidak menipu sekte yang beriman 
dan tidak mengatakan seperti orang munafik bahwa dia bersama sekte yang beriman 
dan dia tidak bersamanya. Sebaliknya, orang kafir menyatakan kekafirannya 
selaras dengan dirinya sendiri, tetapi orang munafik itu keji dan keji dalam 
kondisi manusia dan kejantanannya.
}
terombang-ambing di antara yang itu, bukan yang ini atau yang ini, dan bagi 
siapa Allah menyesatkan, kamu tidak akan menemukan jalan
{
Allah tidak menyesatkan seorang hamba secara langsung; Maha Suci Dia, Dia 
pertama-tama mengajarkan ciptaan-Nya melalui para Rasul dan Metode, tetapi Dia 
menyesatkan orang-orang yang bertahan dalam ketidakpercayaan, sehingga dia 
membiarkan mereka dalam kesesatan dan kebutaan.
Memang benar bahwa dalam kekuasaan Allah untuk membawanya ke iman dengan paksa, 
tapi Dia, Maha Suci Dia, meninggalkan manusia untuk pilihan-Nya sendiri.
Jika seseorang kembali kepada Allah , maka kemuliaan bagi-Nya membantu dia untuk 
mendapatkan petunjuk.
Dia mendekorasi dunia untuknya dan memberinya sebagian, tetapi dia tidak akan 
menemukan jalan; Jalan Allah itu satu
Dan tidak ada dua cara
Kita ingat anekdot ini; Untuk mengetahui nilai Allah cara 's
Al-Asma'i - seorang penulis Arab yang sangat berharga - memiliki izin sastra 
yang cenderung gaya puisi dan prosa yang indah, dan Al-Asma'i menemukan 
seseorang berdiri di depan pintu ahli Ka'bah, dan pria itu berdoa kepada Allah 
dengan doa yang khusyuk, “Ya Tuhan: aku tidak menaati-Mu, dan jika aku tidak 
mendurhakai-Mu, aku tidak akan datang untuk meminta.” Anda memaafkan saya, 
karena tidak ada Tuhan selain Anda, saya seharusnya malu dengan ketidaktaatan 



Anda, tetapi apa yang harus saya lakukan?
Al-Asma'i terkesan dengan doanya, jadi dia berkata: "Oh, Allah akan memaafkanmu 
atas pertanyaanmu yang baik."
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
orang-orang yang mereka percayai
{/ (630) Hai orang-orang yang beriman! Jangan bawa orang-orang kafir daripada 
orang-orang beriman kepada Allah , Anda membuat otoritas Anda menunjukkan (144) 
memiliki hak untuk mengambil orang-orang munafik mereka mengambil orang-orang 
kafir tanpa Allah ; Demikian juga, orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
munafik yang mereka ambil dari kubu kekafiran sebagai wali mereka selain Allah 
dan tanpa orang-orang mukmin, dan untuk ini lebih tepat bagi orang-orang mukmin 
untuk tidak melakukan itu, dan Yang Mahakuasa menjelaskan: Kami telah mengambil 
atas orang-orang munafik bahwa mereka telah menjadikan orang-orang kafir sebagai 
pelindung selain Allah , maka berhati-hatilah agar kamu melakukan hal yang sama 
kepada mereka.
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang kafir 
sebagai sekutu selain orang-orang mukmin.
Ini adalah hal logis yang sesuai dengan metode iman; Karena jika Anda 
melakukannya
Anda hanya mengemukakan argumen bahwa Allah akan menghukum Anda, dan Anda tahu 
bahwa orang munafik menyatakan iman dengan lidahnya dan menyembunyikan kekafiran 
dalam hatinya, jadi bagaimana situasi orang mukmin dengan orang kafir seperti 
situasi orang munafik dengan orang kafir? Itu tidak pantas
Siapa pun yang melakukan itu hanya mengajukan argumen kepada Allah untuk 
menghukumnya
Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam mengutus para Rasul, dan mendukung para Rasul 
dengan mukjizat, dan dalam mengirimkan metode lengkap untuk mengatur pergerakan 
manusia dalam kehidupan, semuanya untuk memotong argumen terhadap orang-orang 
sehingga mereka melakukannya tidak mengatakan satu: Anda tidak memberi tahu 
kami, ya Tuhan, bagaimana kami harus mengikuti suatu metode; Itulah sebabnya -
Maha Suci-Nya-tidak membiarkan manusia berpikir dengan pikirannya untuk mencapai 
dengan pikirannya keberadaan Allah , dan untuk menemukan bahwa ada Pencipta alam 
semesta.
Maha Suci Dia, Dia tidak meninggalkan kami untuk spekulasi ini, tetapi Dia 
mengirim para Rasul kepada kami dengan pendekatan yang jelas, agar orang tidak 
akan berdebat melawan Allah setelah para Rasul, jadi janganlah ada yang 
mengatakan: Anda tidak peringatkan aku, Tuhan, dan ketidaktahuan hukum dalam 
hukum manusia tidak membebaskan seseorang dari hukuman jika dia melakukan 
kejahatan, tetapi Allah tidak; Dia lebih murah hati kepada hamba-hamba-Nya 
daripada diri mereka sendiri, jadi Dia mengutus Rasul untuk melakukan pendekatan 
yang menjelaskan apa yang boleh dan apa yang dilarang:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Jangan ada yang mengatakan: Allah mengejutkan kita
Dan kamu, orang-orang yang beriman, jika kamu menjadikan orang-orang kafir 
sebagai sekutu daripada orang-orang yang beriman, dan kamu mendekati mereka dan 
mendukung mereka, maka kamu lebih jahat dari pada orang-orang munafik. Karena 
orang munafik itu ada alasannya, dan di lubuk hatinya ada seutas kekafiran dan 
seutas iman, dan jelaslah bagimu dalilnya, wahai orang-orang yang beriman; 
Kebenaran telah memberi tahu Anda tentang kurikulum dan Anda telah menyatakan 
iman di dalamnya
Jika Anda melakukan sebaliknya, Anda akan memberikan argumen yang benar bahwa 
Dia akan menghukum Anda
{Apakah Anda ingin memberikan otoritas yang jelas kepada Allah atas Anda?}
Dan otoritas yang jelas adalah otoritas yang jelas dan melingkupi yang tidak 
dapat ditolak oleh siapa pun.
Tapi dalil Allah jelas sultan
Artinya, jangan pernah putus
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Orang-orang munafik ada di}
(631) Orang-orang munafik akan berada di kedalaman api neraka yang paling 
rendah, dan kamu tidak akan menemukan penolong bagi mereka (145).
Kebenaran tidak datang dengan bab dalam bukunya tentang orang-orang munafik, di 
mana ia menyebutkan segala sesuatu yang berhubungan dengan orang-orang munafik.



{Sungguh, orang-orang munafik akan berada di kedalaman api neraka yang paling 
rendah, dan kamu tidak akan menemukan penolong bagi mereka.}
Dan gendarmerie selalu turun
Dan efek baiknya membedakan ini bagi kita dengan mengatakan: "Api itu 
mengalahkan, seperti surga dalam beberapa derajat."
Turun adalah gendarmerie, dan naik adalah menaiki tangga
Di zaman kita, kita menempatkan permukaan laut sebagai ukuran; Karena daratannya 
berliku-liku, tapi lautnya terbuka
Tepatnya kami juga menggunakan neraca air, dan ketika hujan turun di jalan, itu 
menunjukkan kepada kami pekerjaan kontraktor yang mengaspal jalan, apakah dia 
menguasai pekerjaan ini atau tidak? Kami membuang seember air ke kamar mandi 
setelah diaspal sehingga kualitas atau buruknya pekerjaan pekerja terungkap, 
jadi satu hal mengungkapkan hal lain.
Dan pepatah Mesir populer: "Dia yang melakukan pekerjaan keong adalah orang yang 
mengungkap pekerja konstruksi."
Jika dinding tidak rata; Pekerja Keong wajib mengisi celah dan kemiringan 
sehingga permukaan tembok rata
Apa yang mengungkapkan kualitas faktor cangkang adalah agen pelapis dinding; 
Karena dia menggunakan banyak dempul untuk mengisi area yang tidak rata di 
dinding, atau dia merasa mudah
Yang mengungkapkan kualitas atau kerja buruk dari agen pelapis adalah hal-hal 
normal seperti debu
Pekerja yang ingin menipu adalah orang yang mempercepat pengiriman bangunan; 
Karena debu yang ada di udara berjalan dalam garis lurus, dan ketika ada dinding 
yang dicat dengan bahan yang buruk, debu itu menempel padanya, seolah-olah Allah 
ingin dengan itu mengekspos orang-orang yang tidak menguasai pekerjaannya. , dan 
segala sesuatu adalah milik Allah sampai semua makhluk mencapai kebenaran, Maha 
Suci Dia, terungkap, kecuali orang-orang yang beriman. Orang-orang yang 
mengerjakan amal shaleh, maka hal itu tersembunyi dengan amal saleh mereka
{Sungguh, orang-orang munafik akan berada di kedalaman api neraka yang paling 
rendah, dan kamu tidak akan menemukan penolong bagi mereka.}
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, sebelumnya telah menunjukkan kepada kita citra 
goyah orang-orang munafik, yang tidak memiliki ketegasan dalam pendapat mereka, 
juga tidak ada dalam warna yang dihormati oleh masyarakat tempat mereka tinggal. 
Dia berkata tentang mereka:
{Bergoyang-goyang di antara itu, bukan ke ini atau ke ini}
[An-Nisa': 143] Getaran adalah jenis ayunan kepribadian yang tidak memiliki 
evaluasi diri
Dan Allah SWT, ketika dia memberi mereka tawaran yang menyimpang ini, 
menjelaskan: bahwa pembalasan saya sepadan dengan apa yang mereka lakukan.
Kebenaran telah mempersiapkan pikiran untuk membuat mereka siap menerima 
penghakiman yang Dia turunkan kepada mereka sehingga orang tidak mengasihani 
atau mengasihani mereka, dan Maha Suci Dia ketika Dia menghakimi suatu 
keputusan, Dia menjamin dengan keteguhan dan keesaan-Nya bahwa tidak ada 
perselisihan dengan-Nya dalam penghakiman
Dia bisa saja berkata, "Aku akan membuatnya di kedalaman api yang paling 
rendah."
Tidak akan ada kekuatan lain untuk melepaskan orang munafik; Oleh karena itu, 
kebenaran mengikuti hukum dengan mengatakan:}
Dan Anda tidak akan menemukan penolong untuk mereka
{yaitu, itu adalah aturan yang termasuk dalam penegakan, dan tidak seorang pun 
dari ciptaan Allah akan mengubahnya, jadi kemuliaan bagi-Nya adalah raja saja, 
dan Dia telah membuat kerajaan di dunia ini untuk alasan manusia juga, tapi di 
akhirat, tidak ada kepemilikan untuk siapa pun dan tidak ada kepemilikan untuk 
siapa pun.
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Setelah itu, kebenaran memungkinkan orang-orang munafik untuk 
mengubah pendapat mereka tentang masalah ini dan menyatakan iman mereka dan 
bertobat dari apa yang mereka lakukan - itu memungkinkan mereka untuk meninjau 
diri mereka sendiri dan meminta pertanggungjawaban mereka, jadi pintu itu tidak 
tertutup untuk mereka, tapi dia berkata:}
Kecuali orang-orang yang bertaubat
{/ (632) kecuali orang-orang yang bertaubat dan bertaubat dan berpegang teguh 



pada Allah dan orang-orang yang beriman kepada Allah, mereka bersama orang-orang 
yang beriman dan Allah akan memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang 
beriman (146), maka dimungkinkan bahwa lubang adalah manusia terbaik dapat 
menyebabkan pertobatan, dan agar tidak ada yang berpikir bahwa putusan di sini 
final, sehingga Manusia tidak kehilangan dirinya dan menjadi terlibat dalam 
lebih banyak kejahatan; Jadi dia berkata:

{Kecuali bagi mereka yang bertobat}
Artinya, dia bertobat dari kemunafikan pertamanya, dan jika kemunafikan 
sebelumnya mengakibatkan kerusakan, maka dia harus memperbaiki apa yang dia 
rusak dan berpegang teguh kepada Allah dan ikhlas kepada Allah dalam niat dan 
perbuatan.
{Kecuali orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh 
pada Allah dan ikhlas dalam agama mereka kepada Allah }
Jadi, syarat untuk keluar dari neraka yang paling rendah adalah bertaubat, 
memperbaiki apa yang rusak, berpegang teguh pada Allah , dan beriman kepada 
Allah .
Pertobatan di sini adalah penolakan terhadap kemunafikan, dan orang munafik 
tidak boleh meninggalkan kerusakan yang dibuat oleh kemunafikannya, tetapi dia 
harus berusaha keras untuk memperbaiki apa yang telah dia rusak oleh kemunafikan 
ini.
Dan duduk di Allah bagaimana menjadi? Kami tahu sebelumnya bahwa mereka biasa 
melakukan ini demi kehormatan di antara orang-orang kafir
Artinya, jiwa orang munafik itu damai dengan orang-orang kafir ini, sehingga dia 
takut kepada mereka dan menghargai ketangguhan dan ketabahan mereka. Itulah 
sebabnya Allah menjelaskan: Keluarkan ide ini dari kepala Anda, dan biarkan 
kepatuhan Anda kepada Allah saja, karena tidak ada yang dapat mencelakai Allah , 
dan hanya menghormati dan merujuk kepada-Nya saja.
Terlihat bahwa orang yang bertaubat, berdamai dan berpegang teguh pada Allah 
telah memenuhi rukun iman kepada Allah , tetapi kebenaran mengatakan:
{Dan jadikan agama mereka ikhlas karena Allah }
Jadi mengapa menekankan pada ketulusan di sini? Karena ukuran kemunafikan 
berasal dari hati mereka terlebih dahulu
Dan kita mengetahui bahwa hati dapat berbuat dosa, maka dosa orang yang pedih 
adalah melampaui batas, misalnya mata berdosa jika melanggar hal-hal yang 
diharamkan orang lain, dan lidah berdosa jika terkena hinaan atau makian.
Jadi
Setiap orang yang durhaka memiliki wilayah kemaksiatan, dan di sini wilayah 
kemaksiatan hati adalah kemunafikan, dan itu adalah hal yang tersembunyi.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jadikan agama mereka ikhlas karena Allah }
Dia datang untuk menekankan perlunya keikhlasan dalam taubat dari kemunafikan, 
dan ketulusan adalah tempat hati
Seolah-olah taubat hati bukanlah taubat anggota badan, maka taubat anggota badan 
adalah berhentinya anggota badan dari kemaksiatannya.
Adapun taubat hati adalah menghentikan kemunafikannya dengan diselamatkan
Dengan demikian, kebenaran membuktikan keutamaan orang-orang beriman yang tidak 
melakukan kemunafikan
Dan Dia menjadikan tobat diantara orang-orang munafik bersama orang-orang 
mukmin, seolah-olah prinsip dasar dalam melunakkan dan memperoleh pahala yang 
besar adalah bersama orang-orang mukmin.
{Mereka bersama orang-orang yang beriman, dan Allah akan memberikan pahala yang 
besar kepada orang-orang yang beriman.}
Karenanya kita mengetahui bahwa pahala yang besar bagi orang-orang yang beriman
Barangsiapa bersama orang-orang mukmin akan menerima pahala yang sama
Dan kebenaran telah menjadikan hukuman sama dengan perbuatan
Orang-orang munafik itu munafik untuk mengambil dari orang-orang beriman 
penampilan luar Islam, seperti menyimpan uang dan darah, dan agar semua orang 
menganggap mereka secara lahiriah dan formal sebagai Muslim, dan ketika mereka 
Muslim munafik memberi mereka apa yang mereka miliki.
Dan ketika mereka bertaubat, bertaubat, berpegang teguh pada Allah , dan ikhlas 
dalam beragama kepada Allah , Allah menjadikan mereka bersama orang-orang yang 
beriman, dan Allah SWT memberikan pahala yang besar kepada orang-orang beriman.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{apa yang Allah lakukan}
(/633) Apa yang akan Allah lakukan dengan siksaanmu jika kamu bersyukur dan 
beriman, dan Allah bersyukur, Maha Mengetahui (147) dan Maha Suci-Nya, yang 
menjelaskan di hadapan mereka bahwa orang-orang munafik ada di sini untuk 
berbicara tentang orang munafik, dan Dia membuat ide untuk saya, dan Dia membuat 
kebenaran di dalamnya.
{Apa yang Allah lakukan dengan siksaanmu?}
Ini adalah interogasi, dan pertanyaannya awalnya adalah pertanyaan dari seorang 
penanya yang membutuhkan jawaban dari responden
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ingin mengajukan kasus yang dapat diandalkan, 
tetapi dia tidak membawa berita apa pun tentang itu, karena Dia dapat 
mengatakan: Aku tidak melakukan siksaan kepadamu, juga tidak mendapatkan apa pun 
untuk diriku sendiri dari itu, maka saya tidak membawa manfaat untuk saya dan 
saya tidak mencegah bahaya dengan itu atas nama saya.
Tapi di sini dia tidak membawa masalah ini sebagai beritanya sendiri, melainkan 
dia membuat orang-orang munafik mengatakannya
Contohnya - dan Allah memiliki cita-cita - seseorang berkata kepada yang lain: 
Anda menghina saya
Mungkin orang lain menjawab: Saya tidak menghina Anda
Dan aku bersumpah aku tidak menghinamu
Dan dia mungkin menambahkan: Beri saya saksi
Di sini kita temukan tahapan-tahapan perkaranya, dimulai dengan pemberitahuan 
bahwa penghinaan itu tidak dihina, kemudian sumpah bahwa penghinaan itu tidak 
terjadi, dan setelah itu ia meminta saksi bahwa telah terjadi dugaan penghinaan 
itu.
Seseorang mungkin berkata dalam menanggapi seseorang yang menuduhnya menghina: 
Saya menyerahkan masalah ini kepada Anda, jadi apa yang saya katakan kepada Anda 
sehingga Anda akan menganggapnya sebagai penghinaan? Siapa pun yang mengatakan 
itu yakin bahwa jika dia memalingkan kepala dan pikirannya, dia tidak akan 
menemukan satu kata pun yang mengandung kecurigaan penghinaan.
Jika seseorang yakin bahwa dia telah menghina orang lain, maka dia takut orang 
lain akan membuktikan kebenaran tuduhannya terhadapnya, tetapi ketika dia 
berkata kepadanya: Apa yang saya katakan kepada Anda bahwa Anda akan menganggap 
itu sebagai penghinaan? ?
Dia harus mencari dan dia tidak akan menemukan
Dengan demikian, penghakiman dikeluarkan olehnya
Dan jika Allah berfirman:
{Apa yang Allah lakukan dengan siksaanmu?}
Ini adalah surat untuk kelompok yang akan tersiksa
Dan mereka melawan Allah
Dan semoga Allah meridhoi kesaksian mereka, seolah-olah ini adalah isyarat bahwa 
orang berdosa itu pantas mendapat siksa, sesuai dengan teks ayat:
{Apa yang Allah lakukan dengan siksaanmu?}
Dan dia siap untuk siksaan ini karena dia melawan Allah
Tetapi Allah menerima darinya dan orang-orang seperti dia bahwa mereka bersaksi
Dan ini adalah bukti bahwa iman adalah bawaan dalam jiwa manusia, sehingga jika 
terpecah dan masalah menjadi berat, tidak akan menemukan apa pun kecuali logika 
iman.
Dan kebenaran menjelaskan kepada orang-orang munafik: Apa yang harus saya 
lakukan dengan siksaan Anda? Mereka tidak akan menemukan alasan khusus bagi 
Allah untuk menyiksa mereka, seolah-olah naluri alami telah terbangun dalam diri 
mereka; Karena mereka akan mengatur masalah itu sendiri
Pada level kita, kita manusia melihat bahwa apa yang mendorong seseorang untuk 
menyiksa orang lain hanya terjadi untuk menyembuhkan amarah hatinya, atau untuk 
membalas dendam padanya; Karena dia telah menyakitinya, dan dia ingin 
mengembalikan rasa sakit ini
atau untuk mencegah kerusakan padanya
Dan Allah SWT tidak dapat berada di salah satu situs ini
Jika orang-orang munafik mengelola masalah ini secara naluriah tanpa iman, 
jawaban mereka tidak lain adalah sebagai berikut: Allah tidak akan melakukan apa 
pun dengan siksaan kita, jika kita bersyukur dan aman.
Kami menyimpulkan dari sini bahwa ketika kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ingin 
mengajukan kasus di mana penilaian dibuktikan oleh lawan sendiri, ia 
mengajukannya dalam bentuk pertanyaan.



Dia bisa saja membuat masalah ini menjadi laporan, tetapi berita itu adalah 
kesaksian dari Allah untuk dirinya sendiri, dan untuk pertanyaannya, jawabannya 
akan menjadi pengakuan dari lawan bicaranya.
Ini berarti bahwa mereka tidak patuh dan tidak patuh
Seolah-olah Yang Mahakuasa telah mempercayakan mereka dengan jawaban ini; Karena 
jawabannya adalah bawaan
Dan ketika orang kafir menoleh untuk memikirkan Allah apa yang tidak pantas, dia 
tidak akan pernah menemukan pemikiran seperti itu
}
Apa yang akan Allah lakukan dengan siksaanmu, jika kamu bersyukur dan beriman, 
dan Allah bersyukur lagi Maha Mengetahui?
{
Dan jika mereka tidak bersyukur dan tidak beriman, maka apa yang akan menimpa 
kebenaran dari siksaan mereka? Dan kita mengetahui bahwa keagungan kebenaran 
adalah tidak ada sesuatu pun dari ketaatan yang kembali kepada Allah dengan 
manfaat, dan tidak ada dari ketidaktaatan yang kembali kepada Allah dengan 
kerugian.
Tapi dia menganggap manfaat dan bahaya untuk menjadi karena Allah penciptaan ‘s, 
tidak Allah SWT.
Maha Suci Dia, Dia ingin kita taat sehingga kita mencapai keselamatan dalam 
masyarakat, keselamatan manusia dari satu sama lain
Oleh karena itu, persoalan yang dikehendaki kebenaran, bukan untuk dirinya 
sendiri, karena sebelum Dia menciptakan ciptaan, Dia ada dengan segala sifat 
kesempurnaan untuk-Nya, dan dengan sifat-sifat kesempurnaan Dia menciptakan 
ciptaan.
Dan penciptaan tidak akan menambah apa pun dengannya, dan itulah sebabnya dia 
berkata dalam sebuah hadits ilahi: “Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari kamu 
dan yang terakhir dari kamu, kaummu dan jinmu berada di hati yang saleh. salah 
satu dari kalian, itu tidak akan menambah apa pun pada milikku. Dari kamu, ini 
tidak akan mengurangi apa pun dari milikku, wahai hamba-Ku, jika yang pertama 
dari kamu dan yang terakhir dari kamu, orang-orangmu dan jinmu berdiri di satu 
tingkat dan bertanya kepada-Ku, dan aku memberi setiap orang pertanyaannya, yang 
tidak mengurangi sedikit pun dari apa yang saya miliki kecuali sebagai orang 
yang dijahit berkurang ketika saya memasuki laut.
"
Oleh karena itu, ketaatan kepada Allah dan ketidaktaatan kepada Allah adalah 
karena sesuatu yang kembali ke ciptaan Allah
Dan marilah kita melihat rahmat dari Kebenaran, Maha Suci Dia, yang menciptakan 
ciptaan dan kemudian melindungi ciptaan dari yang lain, dan Dia menganggap bahwa 
orang yang memperlakukan makhluk seperti dirinya taat kepada Allah , dan Allah 
mencintainya karena dia lebih baik dalam pekerjaan Allah .
}
Apa yang akan Allah lakukan dengan siksaanmu jika kamu bersyukur dan beriman?
{Jika Anda bersyukur dan percaya, maka Allah tidak akan melakukan apa pun untuk 
hukuman Anda
Artinya, Anda telah menjauhkan diri dari layak menerima siksaan
Maha Suci Dia, Dia ingin menyesuaikan suasana masyarakat dan interaksi 
anggotanya satu sama lain, sehingga masyarakat akan memiliki kelangsungan hidup, 
pertumbuhan dan koeksistensi.
Dan kita tahu bahwa setiap orang memiliki sifat dan bakat, dan bakat ini 
diinginkan oleh masyarakat
Dimungkinkan seseorang memiliki tanah dan ingin mendirikan bangunan di atasnya, 
dan pemilik tanah tidak diharuskan belajar teknik terlebih dahulu untuk 
merancang bangunan dan gambarnya, dan tidak perlu menguasainya. kerajinan 
konstruksi untuk membangun rumah, dan juga tidak perlu baginya untuk belajar 
seni lukis, listrik dan lain-lain.
Demikian pula orang yang ingin berjilbab tidak perlu belajar mencukur bulu domba 
atau pemintalan kapas dan cara menenunnya serta cara memotong dan menjahitnya 
setelah itu.
Oleh karena itu, setiap orang memiliki pekerjaan yang bermanfaat bagi orang lain 
untuk mencapai penetrasi utilitarian, dan karena kita masing-masing membutuhkan 
yang lain, harus ada kerangka hidup berdampingan secara damai.
Bukannya pertarungan adalah dasar dari segalanya; Karena perjuangan melemahkan 
kekuatan dan menjadi sia-sia, dan Allah ingin semua kekuatan masyarakat untuk 



mendukung dan tidak keras kepala, dan itulah sebabnya dia berfirman:}
Apa yang akan Allah lakukan dengan siksaanmu jika kamu bersyukur dan beriman?
{
Tetapi jika kamu tidak bersyukur dan beriman, maka siksaanmu adalah azab bagimu, 
dan itu tidak mengembalikan apapun kepada Allah.
Dan mengapa menempatkan kebenaran ucapan syukur dengan iman? Mari kita kenali 
dulu apa itu terima kasih? Al-Syukr: Adalah memuji orang yang telah diberkati 
dengan karunia-Nya, jadi bersyukur berarti mengatakan kepada orang yang telah 
memberi Anda suatu kebaikan: "Kebaikan Anda berlipat ganda." Apa itu iman? Itu 
adalah kepastian bahwa Allah adalah satu
Tapi apa yang mendahului yang lain?
Syukur atau iman? Kepercayaan pada diri sendiri muncul setelah mendapat manfaat 
dari anugerah. Ketika manusia datang ke alam semesta, ia menemukan alam semesta 
terorganisir, dan tidak ada yang memberitahunya apa pun tentang agama atau 
pencipta apa pun.
Bukankah jiwa orang ini ingin sekali mengantisipasi pengetahuan tentang siapa 
yang menciptakan alam semesta ini untuknya? Dan ketika seorang utusan datang, 
utusan itu berkata kepada manusia: Anda mencari kekuatan yang membuat untuk Anda 
semua alam semesta ini yang mengelilingi Anda, namanya adalah Allah , dan 
diwajibkan untuk mengikuti metode ini
Di sini iman telah jatuh dari kasih karunia
Syukur adalah yang pertama, dan setelah itu ada iman, karena syukur adalah 
syukur yang umum, dan iman adalah syukur yang mendetail
Syukur berhubungan dengan kasih karunia
Iman berhubungan dengan diri yang telah menganugerahinya dengan rahmat
}
Apa yang akan Allah lakukan dengan siksaanmu, jika kamu bersyukur dan beriman, 
dan Allah bersyukur lagi Maha Mengetahui?
{Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita: Aku adalah Allah , 
Pemberi rahmat, dan aku bersyukur
Bagaimana ini bisa terjadi? Mari kita beri contoh ini - dan Allah memiliki 
contoh yang bagus - Anda membelikan putra Anda beberapa mainan, dan Anda 
melakukannya hanya setelah Anda memenuhi kebutuhan hidup, jadi tidak ada yang 
membawa mainan untuk putranya dan dia tidak membawakannya makanan atau pakaian
Jadi Anda datang ke putra Anda untuk bermain setelah makan dan berpakaian untuk 
mengisi waktu luangnya, dan ini berarti kebutuhannya telah selesai
Dan ketika Anda berkata kepada putra Anda: Permainan ini hanya untuk bermain, 
Anda akan mengambil satu jam Anda suka bermain, dan meletakkannya di tempatnya 
saat Anda belajar, semua yang ada di rumah ini memiliki pekerjaan yang harus 
dilakukan.
Ini berarti bahwa sebagai orang tua, Anda ingin mendisiplinkan putra Anda agar 
dia bermain dengan mainannya saat bermain dan tidak bermain dengan apa pun di 
rumah; Karena jika dia bermain dengan semua yang ada di rumah, dia harus 
memecahkan sesuatu. Tidak ada ruang untuk memutar di televisi, jam, lemari es, 
atau mesin cuci agar perangkat ini tidak rusak.
Dan Anda, sebagai orang tua, ingin membedakan antara sesuatu yang dia mainkan 
dan sesuatu yang dia temukan
Barang-barang kakek hanya ditemukan jika diminta; Mesin cuci hanya menggunakan 
jam tangan untuk mencuci pakaian, dan jam tangan yang kita gunakan hanya untuk 
sesaat kita ingin tahu waktu
Dan lemari es tidak terbuka sampai satu jam ketika Anda ingin mengekstrak 
sesuatu untuk dimakan atau diminum, dan ayah datang kepada putranya dengan 
mainan kecil untuk memberi batasan baginya antara hal-hal yang dapat dia mainkan 
dan hal-hal yang itu. tidak tepat untuk dia mainkan.
Tetapi untuk permainan, putranya memainkannya ketika saatnya untuk bermain, 
tetapi dia harus menyimpannya
Dan ketika sang ayah mengawasi putranya, dan menemukan dia jalan keluar untuk 
instruksi, dan memelihara kebutuhan rumah, dan bermain dengan mainannya untuk 
melestarikannya.
Dan jika ayah tidak mengajari putranya itu, putranya dapat merusak permainannya
Dan ketika sang anak melaksanakan perintah ayahnya, sang ayah puas dengannya dan 
bahagia dengannya
Ketika mainan baru keluar di pasar, seorang ayah yang puas dengan putranya 
membelikannya mainan baru ini; Karena anak itu menjadi aman; Karena dia tahu 



aturan bermain sambil menjaga alat bermain
Dia juga tahu bagaimana mengurus kebutuhan rumah
Kepuasan ayah terhadap perilaku anaknya meningkat
Persetujuan ini mengakibatkan ayah membeli mainan baru
Jika demikian yang terjadi dalam hubungan antara ayah dan anak, yang sama-sama 
makhluk Allah , lalu bagaimana dengan Sang Maha Pencipta, Maha Suci-Nya yang 
menciptakan semua makhluk? Ketika seseorang menempatkan semua masalah dalam 
terang Allah pendekatan ‘s, Allah adalah bersyukur dan mengetahui; Karena Allah 
ridha kepada hamba yang mengikuti tata caranya, dan bila Allah ridha kepada 
hambanya, maka Allah memberinya tambahan
Allah bersyukur dalam arti jika manusia menerima nikmat dengan baik dengan 
menempatkan setiap nikmat dalam ruang lingkupnya, maka nikmat yang berat tidak 
melebihi nikmat yang kecil, tidak pula nikmat yang kecil atas nikmat yang berat, 
karena Allah ridha kepada hamba-hambanya.
Dan arti keridhaan Allah adalah memberikan kepada manusia hal-hal yang tidak 
hanya sekedar kebutuhan, tetapi juga di atas itu
Maha Suci Dia, Dia memberikan kebutuhan untuk semua orang, bahkan orang yang 
tidak percaya
Allah memberikan kebutuhan di atas, dan itu adalah hal-hal yang membuat orang 
bahagia
Jadi, itu artinya Allah bersyukur
Artinya, Allah SWT puas
Dia memberi imbalan sebagai hasilnya dan memberi manusia jenis hal dan 
meninggikan pemberiannya, sama seperti dia mengatakan yang sebenarnya:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7] Jadi syukur di sini diarahkan dari hamba kepada Tuhan, dan 
peningkatan adalah dari Tuhan kepada hamba
Dan jangan membuat hal-hal formal, seperti seorang anak yang menyimpan mainannya 
saat dia melihat ayahnya
Dan begitu ayah menghilang di depan mata anak, dia merusak permainan, dan Allah 
tidak pernah seperti ayah. Kemampuan ayah terbatas, tetapi Allah adalah Pencipta 
tertinggi, yang tidak pernah tersembunyi darinya, dan kemuliaan bagi-Nya, dan 
Dia juga Maha Mengetahui.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Allah tidak suka dengan suara keras
{(/634) Allah tidak suka berbicara di depan umum tentang kejahatan kecuali orang 
yang dianiaya, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
kata-kata buruk; Karena kami tahu bahwa orang hanya berbicara apa yang mereka 
dengar, jadi kata yang tidak didengar telinga, Anda tidak akan menemukan lidah 
untuk diajak bicara, dan kami menemukan anak yang dibesarkan di rumah yang sopan 
tidak mengucapkan kata-kata jelek, dan maka keluarlah kata-kata yang jelek dari 
lidahnya, lalu kita bertanya: Dari mana kata-kata itu berasal dari lidah orang 
ini? Putra? Kami tahu itu datang dari jalan; Karena lingkungan permanen anak 
tidak mengandung kata-kata buruk, dan ketika seseorang menyelidiki sumber kata-
kata ini, dia tahu bahwa anak yang sopan menghabiskan beberapa waktu di 
lingkungan lain dari mana beberapa kata-kata buruk bocor kepadanya.
Jadi bahasa adalah putri simulasi
Apa yang didengar telinga, lidah yang berbicara
Dan kita tahu bahwa bahasa bukanlah jenis kelamin dan bukan darah, artinya jika 
seorang anak Inggris tumbuh di lingkungan Arab, dia berbicara bahasa Arab.
Dan jika kita mengambil seorang anak Arab dan menempatkannya di lingkungan 
bahasa Inggris, dia akan berbicara bahasa Inggris
Dan satu bahasa mengandung kata-kata yang tidak dapat diucapkan oleh lidah 
kecuali mendengarnya, dan jika seseorang tidak mendengarnya, dia tidak akan 
mengucapkannya
Dan kebenaran, Yang Mahakuasa, ingin melindungi umat beriman dari kata-kata 
buruk yang terngiang-ngiang di telinga orang karena mereka akan memberi mereka 
bahasa yang buruk; Karena jika orang berbicara tentang bahan makanan yang buruk, 
masyarakat akan terlihat aneh, dan kata-kata buruk akan ragu-ragu di telinga 
yang buruk, seolah-olah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan: Hati-hati 
lidahmu mengucapkan hal-hal yang tidak disukai Allah . ; Karena barang siapa 
yang mendengar perkataan buruk akan mengulanginya, dan orang lain akan 
mendengarnya dan mengulanginya, dan contoh buruk akan mengikuti
Orang yang mengucapkan kata buruk terlebih dahulu akan menanggung beban



Perkataan buruk ini mungkin benar atau salah. Jika mereka benar, misalnya, kita 
tidak bisa mengatakan: Semua orang adalah orang jahat
Orang lain dapat memulai penghinaan, dan seseorang dapat mengklaim penghinaan 
lain
Oleh karena itu, Allah SWT ingin melindungi telinga iman dari lidah jahat, maka 
dia berfirman:
{ Allah tidak suka berbicara di depan umum tentang kata-kata buruk.}
Dan kebalikan dari itu, tentu saja, adalah: Allah menyukai ucapan yang baik 
dengan suara keras
Dan ketika kebenaran masyarakat mencintai Anda plot iman ini, apakah itu 
memperlakukan satu ratu dengan mengorbankan yang lain?
Tidak
Dan kita tahu bahwa jiwa mengandung cinta balas dendam, cinta membela diri, 
cinta balas dendam, dan apa yang membebaskan diri dan meredakan kemarahan yang 
ditemukannya.
Dan pepatah Arab mengatakan: "Dia yang marah dan tidak marah adalah keledai." 
Karena orang yang marah dan tidak marah itu kurang ilmunya, maka apakah ini 
berarti Allah memberikan kenikmatan kepada manusia dengan mengucapkan kata-kata 
buruk yang dihembuskan seseorang dari dadanya dan melegakannya dengan itu? 
Tidak, tapi dia - Maha Suci Dia - menetapkan kondisi untuk kata yang buruk:
{Kecuali bagi mereka yang dianiaya}
; Karena ketidakadilan adalah mengambil hak dari satu orang ke orang lain
Setiap manusia memperhatikan dirinya dan haknya
Jika kesalahan menimpa seseorang, fakultas jiwanya menjadi marah dan 
menjijikkan, jadi apakah dia mengatakan apa yang dia katakan tentang dirinya 
sendiri, atau dia menekan dan menyembunyikannya.
Jika Allah berfirman:}
Allah tidak menyukai ucapan buruk yang blak-blakan
{Dan dia cukup dengan itu, itu akan menjadi penindasan jiwa manusia
Dan proses represi ini, bahkan jika itu adalah ketaatan pada perintah Allah , 
karena dia tidak suka ucapan yang buruk, tetapi represi dapat mengendur ketika 
bersemangat, dan meledak; Oleh karena itu, hak menentukan kondisi, yaitu 
terjadinya ketidakadilan
Yang Mahakuasa menjelaskan: Saya tidak suka ucapan jahat yang terang-terangan, 
dan saya mengizinkannya dalam batas-batasnya yang berasal dari kemarahan hati; 
Karena saya tidak suka memperbaiki seorang ratu dengan mengorbankan ratu lain
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan sahabat, digunakan untuk mengatakan:“Kemarahan adalah bara api 
yang menyalakan jantung. Tidakkah kamu melihat pipinya yang bengkak dan matanya 
yang merah? Jika salah seorang dari kalian menemukan sesuatu dari itu, maka jika 
dia berdiri, biarkan dia duduk, dan jika dia duduk, biarkan dia tidur. Api hanya 
bisa dipadamkan dengan air.”
Artinya, bagi seseorang untuk bergerak segera setelah dia merasa marah; Jadi dia 
mengubah posisinya atau bangun untuk sholat setelah dia berwudhu atau mandi. 
Karena dengan melakukan itu, dia meniupkan udara kinetik untuk menghilangkan 
tekanan jiwa pada jiwa yang aktif; Sama seperti seseorang membuka tutup katup 
mesin bertenaga uap untuk mengeluarkan uap
Jadi, siapa pun yang dianiaya harus berbicara buruk tentang dia
Berbicara di depan umum memiliki dua manfaat: pertama: bahwa seseorang 
melampiaskan dirinya sendiri, agar tidak tertekan, dan kedua: bahwa itu menyebar 
dan menyatakan bahwa: Ini adalah orang yang tidak adil, dan dengan demikian 
orang-orang berhati-hati dalam berurusan dengannya. .
Dan agar seseorang tidak membohongi dirinya sendiri dan mengira bahwa dirinya 
bebas dari dosa-dosanya, maka jika setiap orang menutupi kezaliman yang telah 
menimpanya, maka kezaliman akan menyebar dalam perbuatan buruknya.
Tetapi berhati-hatilah, wahai hamba, untuk memahami arti dari kata 
“ketidakadilan” ini; Karena apa yang akan terjadi padamu dari orang yang 
menzalimimu adalah perbuatan atau perkataan
Dan adalah tanggung jawabmu, hai Muslim, untuk mengukur masalah ini dengan 
ukuran yang akurat dari jumlah ketidakadilan yang telah menimpamu.
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti 
dia menyerang Anda.}
[Al-Baqarah: 194] Oleh karena itu, kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tidak memberi 
kita pengecualian kecuali sejauh kebutuhan.



Dan dia menjelaskan: Jangan menambah kebutuhan ini, karena jika kesalahanmu 
adalah dengan mengatakan, Aku adalah Maha Mendengar
Dan jika kesalahanmu adalah perbuatan, maka Akulah Yang Maha Mengetahui. Tidak 
ada yang melampaui batas kesopanan
Dengan demikian, kebenaran mengatur kontrol agama dan psikologis, menghilangkan 
represi, dan pada saat yang sama, tidak menutup pintu ambisi iman.
Dia mengizinkan pelayan untuk berbicara jika dia dianiaya
Tetapi jika seseorang memiliki ambisi iman, dia tidak dapat berbicara dan 
memaafkan
Jadi ada perbedaan antara perintah yang haknya ada di tangan seseorang, dan 
perintah yang wajib dia lakukan dengan paksaan dan paksaan. Dalam hal berbicara 
di depan umum, Allah telah menempatkan masalah ini di tangan manusia, dan Dia 
suka memaafkan manusia; Karena prinsip-prinsip Al-Qur'an saling mendukung
Maha Suci Dia berkata:
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara 
Anda dan dia seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}
[Separated: 34] Jika Allah mengizinkan Anda untuk berbicara dengan kata-kata 
jahat jika seseorang berbuat salah kepada Anda, maka Dia telah membuat Anda 
tidak berbicara, melainkan untuk memaafkannya, dan kemungkinan besar orang yang 
jahat itu malu dan mengetahui bahwa ada manusia yang lebih dermawan darinya 
dalam penciptaan, dan tidak ada seorang pun yang lelah kecuali dia melihat orang 
yang baik darinya dalam sesuatu.
Dan ketika si penindas melihat bahwa yang tertindas telah memaafkan, dia mungkin 
meledak dalam dirinya keinginan untuk menjadi lebih baik darinya
Jadi, prinsip kepercayaan:
Bayar dengan mana yang lebih baik
{ Allah menjadikannya wilayah yang dicintai dan tidak menjadikannya sebagai 
paksaan; Karena jika Anda memberikan haknya kepada seseorang, kemudian 
membuatnya nyaman untuk melepaskan haknya, maka ini untuk menyenangkan semua 
orang
Dengan demikian, hak mengembangkan kenyamanan iman dalam jiwa manusia; Karena 
jika dia membuatnya dengan paksa, dia akan memperbaiki seorang ratu dengan 
mengorbankan ratu lain
Oleh karena itu, jika kamu melihat orang yang menyerang manusia lain, dan orang 
yang diserang itu ditolak oleh yang lebih baik, pemaaf dan saleh, situasi 
penyerang dapat didamaikan, dan Maha Suci Dia yang berfirman:}
Tolaklah dengan apa yang lebih baik, maka jika orang yang bermusuhan antara kamu 
dan dia seolah-olah dia adalah seorang teman dekat.
{
Jika dia melangkah terlalu jauh setelah itu, maka seseorang harus tahu bahwa 
Allah tidak pernah berbohong, dan pasti ada cacat dalam perilaku Anda, hai 
orang-orang yang berpikir bahwa Anda mendorong jalan yang terbaik.
Bisa jadi orang yang mendorong ke jalan yang lebih baik mungkin berkata dengan 
nada transendensi: Saya akan memaafkan Anda, dan perilaku arogan seperti itu 
tidak membuat siapa pun menjadi teman akrab.
Tetapi jika dia mendorong kebenaran dengan cara yang lebih baik dalam kerendahan 
hati dan toleransi, maka masalahnya harus sampai pada apa yang Allah firmankan:}
Maka jika antara kamu dan dia bermusuhan, maka seolah-olah dia adalah sahabat 
karib.
{
Interaksi psikologis yang berlawanan ditempatkan oleh Allah dalam kerangka yang 
jelas, dan Kemuliaan-Nya adalah Dia yang berfirman:
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti 
dia menyerang Anda.}
[Al-Baqarah: 194] Dan demikianlah agar si agresor tidak menjadi cemas juga, 
karena ada seseorang jika kita meninggalkannya berkali-kali.
Itu mengamuk, tetapi jika kita menghentikannya dengan kecepatannya sendiri, itu 
menjadi sunyi, dan dengan demikian kita berbelas kasih kepada masyarakat dari 
penyebaran korupsi
Hak membuat sulit untuk menanggapi serangan itu
Timbul pertanyaan: Siapa yang mampu mencapai homoseksualitas secara adil?
Kami menemukan, misalnya, bahwa seseorang memukul orang lain dengan tamparan di 
wajahnya. Dengan kekuatan apa dia dipukul? Dan di mana dia memukul? Oleh karena 
itu, kami menemukan bahwa menanggapi agresi terhadap tingkat homoseksualitas 



yang sama itu sulit
Selama dia diperintahkan untuk melanggar sama seperti dia menyerang saya, saya 
tidak akan bisa mencapai homoseksualitas, dan mungkin itu lebih dari 
homoseksualitas; Dan setelah Anda menjadi korban, Anda menjadi agresor, sehingga 
pengampunan lebih dekat dan lebih aman
Dan proses emosional yang mempengaruhi manusia dalam interaksi yang berlawanan 
memiliki motif dalam jiwa yang mengarah pada kecenderungan
Dan kecenderungannya adalah reaksi terhadap apa yang Anda rasakan.
Kemarahan hadir, tetapi yang diperlukan adalah seseorang mencegah kecenderungan 
untuk bergerak saja
Orang yang marah harus menjaga dirinya dari godaan, bahkan jika kemarahan tetap 
ada di hati
{Dan mereka yang menekan amarah}
[Al Imran: 134] Ini adalah tahap pertama, diikuti oleh tahap kedua:
{Dan mereka yang memaafkan orang}
[Al Imran: 134] Jika yang diperlukan pada tahap pertama adalah untuk mencegah 
tindakan sukarela, maka lebih baik dari itu memaafkan, dan memaafkan adalah 
menghilangkan masalah yang membuat Anda marah dari hati Anda.
Dan jika Anda meminta tingkat yang lebih tinggi dalam menahan amarah dan 
memaafkan, lakukanlah dengan baik. Karena orang yang melakukan perbuatan salah 
itu sakit iman
Dan ketika kamu melihat orang sakit di tubuhnya, kamu membantunya dan 
membantunya, bahkan jika dia adalah musuhmu
melupakan musuh-musuhnya; Bagaimana dengan yang terluka dalam nilai-nilainya? 
Dia membutuhkan dari kita untuk menekan kemarahan, atau untuk memaafkan sebagai 
derajat yang lebih tinggi, atau untuk bersikap baik kepadanya sebagai tingkat 
yang lebih tinggi dalam kenaikan.
Maka kebenaran, Maha Suci-Nya, mengizinkan kita untuk melanggar dengan cara yang 
sama, kemudian memungkinkan kita untuk menekan amarah, agar kita tidak melampaui 
batas, tetapi alasan tetap di hati, kemudian mengangkat kita ke tahap lain untuk 
pengampunan. dan untuk menghilangkan masalah dari hati kita, kemudian bangkit 
lagi, Allah SWT berfirman:}
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
{Dan siapa di antara kita yang tidak mau mencintai Allah ? Demikianlah kita 
melihat bahwa agama Islam memerintahkan agar seorang mukmin berbuat baik kepada 
orang yang menyakitinya
Seseorang mungkin bertanya: Bagaimana Anda meminta saya untuk berbuat baik 
kepada mereka yang telah menganiaya saya? Jawabannya: Anda dan dia tidak 
terpisah dari Qayyum. Dia adalah rezeki, dan tidak ada tahun maupun tidur yang 
membawanya, dan segala sesuatu terlihat olehnya, dan kalian berdua adalah 
pekerjaan Allah .
Oleh karena itu, pelecehan dari orang lain menempatkan kebenaran di pihak Anda, 
dan pada dasarnya pelecehan itu adalah hadiah untuk Anda
Dan ketika kita berfilsafat semua hal, kita menemukan bahwa orang yang 
mengampuni telah mengambil apa jika dia telah membalaskan dendamnya sendiri; 
Karena jika dia membalas dendam, dia akan melakukannya dengan kekuatannya yang 
terbatas, dan ketika dia memaafkan, dia menyerahkan urusannya kepada Allah dan 
kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, tidak terbatas, jika dia mau menanggapinya, dan 
dengan pemberian yang tidak terbatas. jika dia ingin memuaskan agresor.
Ini adalah kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika yang tertindas, yang sehat, dermawan 
berpaling kepada-Nya
Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
jika kamu terlihat baik
{(/635) Apakah Anda menunjukkan kebaikan, atau menyembunyikannya, atau memaafkan 
kejahatan, maka Allah Maha Pengampun, Maha Perkasa (149).
Ini berarti bahwa masalah mungkin terbuka atau tersembunyi. Dia berkata:
{jika kamu terlihat baik}
Artinya, jika Anda menunjukkan yang baik, menyembunyikannya, atau memaafkan yang 
buruk
Semua hal ini tampak dan tersembunyi dari manusia, tetapi ada sesuatu yang tidak 
tersembunyi dari Allah
Pengampunan tidak dapat memiliki keunggulan iman kecuali dibarengi dengan 
kemampuan.



Dan Allah mengampuni dengan kekuatan
Jika Anda ingin memaafkan, maka ambillah akhlak dengan pendekatan Allah , dan 
Anda akan memiliki pengampunan dengan kemampuan
Kita mungkin tahu bahwa kebenaran tidak ingin kita dihina atau dihina, melainkan 
ingin kita mampu, dan selama kita mampu, pengampunan adalah karena kemampuan dan 
ini adalah keuntungan dari iman; Karena pengampunan untuk orang cacat tidak 
dianggap pengampunan
Dan orang-orang melihat orang tak berdaya yang berkata: Dia diampuni - dan dia 
tidak mampu - Anda lihat bahwa dia dipermalukan
Adapun barang siapa yang ingin mengambil akhlaq pendekatan Allah , hendaklah dia 
mengambil dari karunia Allah di alam semesta, agar dia mampu dan perkasa, 
sehingga jika sesuatu yang buruk menimpanya, maka dia memaafkan kemampuannya. .
{Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Perkasa}
Dan kami katakan sebelumnya: Jika Anda melihat sekilas kata "adalah" yang 
menghubungkan kepada Allah SWT, seperti menghubungkan pengampunan atau rahmat 
kepada-Nya, maka kita harus mengatakan: Dia dulu dan sekarang; Karena perbuatan 
di sisi Allah dihilangkan dari masa lalu, masa kini, dan masa depan; Dia 
dimuliakan selama Dia ada, dan orang-orang bukan Yahudi tidak dapat mencapai-
Nya, jadi Dia tetap selamanya
Maka kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir}
(/ 636) Orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan ingin 
membedakan antara Allah dan rasul-rasul-Nya dan berkata, beriman kepada sebagian 
dan kafir kepada sebagian ingin mengambil jalan ini (150) dan Yang Mahakuasa 
ingin menjadikan masalah iman dalam kasus satu ginjal tidak berarti di mana, 
tidak ada pernyataan iman kepada Allah saja sudah cukup karena seseorang adalah 
orang yang beriman; Karena syarat kamu beriman kepada Allah membutuhkan seorang 
utusan yang mengenalmu bahwa Sang Pencipta adalah yang menundukkan kekuatan alam 
semesta kepadamu, dan namanya adalah Allah.
Dan kamu tidak dibimbing kepada ilmu yang menyebut nama kekuatan yang 
menciptakan kamu kecuali dengan perantaraan seorang utusan yang diutus dari 
Allah.
Kita tahu bahwa kerja pikiran dalam deduksi doktrinal tidak mampu mengetahui 
nama Pencipta alam semesta; Karena manusia telah muncul ke dalam alam semesta 
yang terorganisir, dan perlu baginya untuk berbalik untuk mengetahui kekuatan 
yang mendahului dan menciptakan keberadaan ini, dan bahwa manusia telah muncul 
menjadi sebuah keberadaan yang terintegrasi.
Seseorang mungkin mendengar dari ayahnya - misalnya - bahwa rumah ini dibangun 
oleh ayah atau kakeknya, dan hal ini dilakukan oleh si fulan, putra fulan.
Tapi dia tidak mendengar siapa pun berkata kepadanya: "Siapa yang membangun 
langit?" Dan dia tidak mendengar siapa pun berkata: "Siapa yang menciptakan 
matahari?" Meskipun manusia mengklaim apa yang tidak mereka miliki, bagaimana 
mungkin alam semesta Allah yang terbesar dibiarkan tanpa mengetahui siapa yang 
menciptakannya?
Kami menemukan orang-orang mencatat sesuatu yang relatif sepele atau penting 
dalam hidup mereka, kami menemukan studi tentang sejarah batu, dan studi tentang 
sejarah pembuatan sesuatu; Sejarah bola lampu ditemukan oleh Edison dan yang 
menghasilkan listrik dari beberapa sumber dan menjalankannya. Singkatnya, kita 
menemukan bahwa segala sesuatu dalam keberadaan ini memiliki sejarah, dan 
sejarah ini kembali ke asal-usul keberadaannya.
Dan jika Anda mengaitkan kerajinan apa pun, tidak peduli seberapa penting atau 
sepele, kami menemukan bahwa seseorang menerimanya dari yang lain, dan dia tidak 
menciptakannya sekaligus.
Setiap inovator mengambil apa yang telah diselesaikan pendahulunya dan memulai 
pekerjaan baru sampai penemuan mencapai kelahiran mereka, dan siapa pun yang 
percaya bahwa lampu menyala, padam dan terbakar, seseorang memasukkannya dan 
kita tahu sejarahnya, dan kemudian kita melihat matahari yang tidak pudar, tidak 
melemah, tidak padam atau tidak terbakar, dan lampu menerangi ruang kecil. Dan 
matahari menerangi alam semesta dan keberadaan. Apakah matahari tidak 
membutuhkan seseorang untuk memikirkan sejarahnya? Kami telah mengatakan: Ketika 
seseorang melihat alam semesta dengan pandangan jauh dari gagasan agama dan jauh 
dari komunikasi para utusan tentang Sang Pencipta, cara menciptakan dan metode 
bimbingan, dia berkata pada dirinya sendiri: Nilai-nilai manusia bervariasi 
sesuai dengan posisi dan kekuatannya dalam apa yang mereka lakukan, ada yang 



duduk di kursi pohon ara
Yang lain duduk di kursi yang terbuat dari kayu rosewood, dan yang ketiga duduk 
di atas tikar
Manusia hidup dengan industri manusia lain sesuai dengan takdir dan statusnya; 
Orang pedesaan atau Badui menyalakan api dengan alat besi dengan batu api dan 
menjaga api untuk jangka waktu menggunakannya lebih dari satu kali, dan ketika 
dia naik menggunakan api dia menggunakan "cahaya."
Ada lampu nomor lima, dan nomornya menunjukkan daya redupnya, dan daya "lampu" 
berlipat ganda setelah itu sesuai dengan area yang akan diterangi.
Dan ketika seseorang maju lebih jauh, dia menggunakan tongkat.
Dan ketika dia naik lebih jauh, dia menggunakan listrik, neon, atau energi 
matahari. Jika matahari bersinar, semua orang mematikan lampu yang digunakannya, 
karena cahayanya cukup untuk cahaya apa pun.
Pada malam hari, seseorang berusaha untuk menjaga agar kondisi listrik di 
rumahnya tetap dalam kondisi baik, jangan sampai terpotong kabel dan tempat 
menjadi gelap.
Lalu bagaimana dengan matahari yang tidak terjadi seperti itu?
Kami menemukan manusia sepanjang sejarah mencoba untuk bangkit pada pemahaman 
tentang kemampuan sempurna dari kebenaran, bahkan jika tidak ada utusan yang 
datang.
Nama "Allah" adalah nama penangkapanku
Jadi, bagaimana bisa terjadi perumpamaan dari perkataan ini: Kami akan beriman 
kepada Allah dan kafir kepada Rasul-Nya? Bagaimana mereka tahu - kemudian - 
bahwa kekuatan di mana mereka akan percaya disebut Allah ? Mereka pasti 
mengetahui hal ini melalui seorang utusan; Karena kepercayaan kepada Allah hanya 
datang setelah sebuah pesan tentang Allah kepada seorang utusan untuk menyebut 
namanya kepada orang-orang yang beriman kepadanya
Apakah kepercayaan kepada Allah sebagai kekuatan yang tersembunyi, kuat, samar-
samar, dan perkasa sudah cukup? Atau bahwa seseorang harus berpikir tentang apa 
yang dituntut oleh kekuatan ini darinya? Dan jika kekuatan ini mengharuskan 
seseorang untuk mengikuti jalan tertentu, siapa yang akan mencapai jalan ini? 
Oleh karena itu, Rasul perlu memberi tahu kita tentang nama daya cipta dan apa 
yang diperlukan manusia untuk mengikuti metode, dan ia menjelaskan kepada kita 
bagaimana mematuhi daya ini.
Tidak seorang pun - maka - dapat memisahkan kepercayaan kepada Allah dari Rasul, 
jika tidak, itu adalah kepercayaan pada kekuatan yang ambigu
Pemilik iman jenis ini tidak berani mengatakan: Nama kekuatan ini adalah “ Allah 
”; Karena nama ini membutuhkan komunikasi dari seorang utusan
Jadi ketika salah satu dari kita mendengar seseorang berkata: Saya percaya pada 
Allah , tapi saya tidak percaya pada Rasul: kita harus mengatakan kepadanya: Ini 
adalah kesalahan mental pertama; Karena kepercayaan kepada Allah membutuhkan 
kepercayaan pada pesan yang dibawa oleh Rasul; Karena kepercayaan kepada Allah 
tidak dapat dipisahkan dari kepercayaan kepada Rasul
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menciptakan Adam setelah Dia 
menciptakan alam semesta dan makhluk-makhluk lainnya.
Adam tidak sama dalam logika pikiran, tetapi secara analogi dia adalah Adam. 
Kita dapat mengatakan bahwa ada banyak orang yang mendahului Adam, tetapi Adam 
adalah yang pertama dari umat manusia.
Dan ketika Allah menciptakannya, Dia mengajarinya semua nama sehingga dia bisa 
berjalan dalam keberadaan. Jika dia tidak mengetahui nama-nama itu, dia tidak 
akan bisa berbicara dengan salah satu anaknya, dan dia tidak akan bisa - 
misalnya - mengatakan kepada salah satu putranya: Lihat, apakah matahari terbit 
atau tidak? Jadi Adam harus mengetahui semua nama melalui seorang guru; Karena 
bahasa adalah putri dari simulasi; Karena tidak ada yang bisa mengucapkan 
sepatah kata pun sampai dia mendengarnya
Dan salah satu dari kami mendengar dari ayahnya, dan ayah mendengar dari kakek-
nenek, dan pertanyaan berlanjut sampai mencapai Adam, jadi siapa yang mendengar 
Adam sampai dia mengucapkan kata pertama? Dia pastilah Allah , dan ini adalah 
hal yang harus diakui oleh setiap orang yang waras
Jadi kebenaran dikatakan dalam Al-Qur'an:
{Dan Dia mengajari Adam semua nama}
[Al-Baqarah: 31] Ini adalah pernyataan logis dengan statistik induktif, dan itu 
adalah ucapan yang ditandai dengan ketulusan hati yang paling dalam.
Dan seseorang di antara kita, ketika dia mengajari putranya berbicara, 



mengajarinya nama-nama
Adapun kata kerja, tidak ada yang tahu bagaimana mempelajarinya
Seseorang berkata kepada putranya: Ini cangkir, ini meja, ini piring, dan ini 
makanan, tetapi tidak ada yang mengatakan kepada putranya: "minum" berarti ini 
dan itu, dan "makan" berarti anu.
Jadi ragi ucapan yang pertama adalah kata benda, dan setelah itu muncul amalan 
dan amalan agar manusia mempelajari kata kerja
Dia mewariskan hak kepada kita untuk menjadi pembimbing agung yang sesuai dengan 
kebesaran-Nya sebagai Pencipta alam semesta ini
Dan Rasul adalah orang yang membawa pesan tentang Dia, Maha Suci Dia, jadi Dia 
memberi tahu kita nama Kekuatan: " Allah ," dan atributnya adalah "seperti itu." 
Dan barang siapa yang menaatinya akan masuk surga, dan barang siapa yang 
melanggarnya akan masuk neraka. Dia menjawab dengan itu kepada kelompok yang 
menyembah matahari atau bulan atau bintang-bintang dan kami berkata kepada 
mereka: Apakah kamu menyembah matahari? Mungkin Anda melakukan itu karena itu 
adalah kekuatan paling kuat menurut Anda
Tapi ada pertanyaan: "Apakah ibadah itu?" Jawabannya adalah: Ibadah adalah 
ketaatan seorang penyembah kepada berhala, jadi apa yang diminta matahari untuk 
Anda lakukan dan apa yang dilarang matahari untuk tidak Anda lakukan? Dan 
penyembah matahari mengaku: Matahari tidak meminta apa pun dari kita
Dengan demikian, pemujaan mereka terhadap matahari tidak memiliki dasar; Karena 
dia tidak menentukan metode untuk pemujaannya, dan dia tidak bisa menyiapkan apa 
pun untuk mereka yang menyembahnya, karena dewa tanpa metode tidak ada nilainya.
Dengan demikian, kita melihat bahwa penyembahan terhadap kekuatan apapun selain 
Allah adalah ibadah yang menanggung pengingkarannya, dan kepercayaan kepada 
Allah tidak pernah lepas dari kepercayaan pada kekuatan yang diturunkan oleh 
Allah . Itu adalah para utusan.
Utusan Tuhan menjelaskan kepada kita bagaimana dia berhubungan dengan kekuatan 
ilahi ini, dan kekuatan ilahi menjelaskan kepada kita bagaimana dia 
berkomunikasi dengan utusan manusia melalui ciptaan lain yang diciptakan oleh 
kekuatan absolut ini; Karena utusan itu adalah manusia, dan manusia tidak dapat 
menerima kekuatan aktif terbesar
Kami melakukan hal seperti itu di industri kami
Dan kita tahu bahwa ketika seseorang ingin tidur, dia tidak menginginkan 
kehadiran cahaya dalam tidurnya, maka dia menjadikan malam sebagai ketenangan 
dan menikmati kegelapan. cahaya, dan kami menyebutnya
Lampu kecil ini tidak bisa kita sambungkan langsung ke listrik, tapi kita pasang 
trafo kecil yang mengambil dari daya listrik tinggi dan diberikan ke lampu 
kecil, lalu bagaimana dengan daya gayanya? Allah menjadikan makhluk lain, para 
malaikat, untuk menjadi perantara antara Dia dan Rasul-Nya
Dan para utusan ini secara khusus dipersiapkan oleh Allah untuk menerima misi 
ini
Maka orang-orang yang ingin beriman kepada Allah dan kemudian mengingkari Rasul-
Nya, kami katakan kepada mereka: Tidak, ini adalah iman yang tidak sempurna.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, beriman kepada semua rasul dalam bentuk jamak 
sehingga setiap umat tidak memahami bahwa hanya utusannya adalah utusan yang 
diutus dari Allah , melainkan bahwa setiap umat harus beriman kepada semua 
rasul. ; Karena setiap utusan datang tepat waktu dari kebutuhan masyarakat yang 
sezaman dengannya, dan semuanya datang dengan keyakinan yang sama, maka tidak 
ada utusan yang datang dengan keyakinan yang bertentangan dengan keyakinan 
utusan lainnya; Dan jika mereka berbeda dalam hal sarana dan masalah yang 
mengakibatkan peningkatan kehidupan
Kebenaran pertama kali menciptakan tuan kita Adam dan istrinya Hawa, hanya dua. 
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Dia mengirim dari antara mereka banyak pria dan wanita}
[Perempuan: 1] Keduanya tinggal bersama dan memiliki beberapa anak laki-laki, 
dan keturunan dari anak-anak, sehingga setiap keluarga dari anak laki-laki harus 
memiliki rumah, dan setiap rumah di mana keluarga membutuhkan sebidang tanah 
untuk anggota keluarga untuk mengekstrak dari itu karunia yang akan cukup 
makanan.
Setiap orang membutuhkan setidaknya setengah hektar untuk mendapatkan makanannya
Dan semakin banyak keturunan yang tumbuh, semakin luas area eksistensi melalui 
komunikasi primitif. Ini adalah orang yang wilayahnya menyempit, maka dia pergi 
ke tempat lain yang lebih banyak hujannya untuk mengambil manfaat darinya, atau 



lebih baik untuk mengekstraknya.
Kelompok menyebar dan mengisolasi
Dan setiap kelompok memiliki adat, tradisi, penyakit dan kesalahan yang tidak 
terdapat pada kelompok lainnya
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, turun sebagai Utusan kepada 
setiap golongan untuk mengobati penyakit di lingkungan masing-masing secara 
terpisah
Allah SWT menundukkan beberapa pikiran untuk penemuan alam semesta, dan kemudian 
alam semesta menjadi satu kesatuan. Peristiwa itu terjadi di Amerika sehingga 
kita bisa melihatnya pada saat yang sama di Mesir.
Peningkatan ditingkatkan
Oleh karena itu, kebiasaan buruk hampir sama di seluruh masyarakat manusia, 
sehingga kebiasaan buruk muncul di Amerika atau Jerman untuk menemukannya di 
masyarakat kita.
Oleh karena itu, kemajuan ambisius telah membuat dunia menjadi satu kesatuan: 
hamanya adalah satu, dan kebiasaannya adalah satu
Dan ketika satu Rasul datang, dia termasuk mereka semua
Oleh karena itu, tak terelakkan bahwa Stempel Komprehensif Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang; Karena dunia 
tidak lagi terasing, untuk menyapa seluruh orang banyak, dan dia adalah utusan 
terbaik, dan bangsanya adalah bangsa terbaik jika Anda mengikuti ajarannya.
Dan dari keharusan kepercayaan Rasulullah Allah dan orang-orang dengan dia 
adalah bahwa mereka percaya pada para utusan terdahulu
Dan orang-orang yang berusaha membedakan para Rasul adalah kaum yang tidak 
mengerti.
Orang-orang Yahudi percaya pada Musa, saw, dan kelelahan dia, dan tidak percaya 
pada Yesus
Dan ketika Isa AS datang, sebagian beriman kepadanya, dan ketika Muhammad 
Shallallahu ' alaihi wa sallam datang beserta keluarga dan para sahabatnya, 
sebagian beriman kepadanya dan sebagian lainnya kafir kepadanya.
Itulah sebabnya kebenaran menyebut kekafiran mereka sebagai Nabi Terakhir: 
(Kemudian mereka bertambah dalam kekufuran).
Artinya, dia kafir di atas, maka tidak ada nabi yang akan datang setelah itu
Dan dengan dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, selesai prosesi pesan
Jadi apa yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah bahwa iman di dalamnya adalah 
iman yang tertinggi, Anda percaya pada kekuatan, tetapi Anda tidak tahu nama 
kekuatan ini, atau persyaratan dari kekuatan ini, atau kekuatan apa yang 
dihasilkan dalam hal hadiah untuk itu. yang taat, atau hukuman bagi yang tidak 
taat.
Oleh karena itu, harus ada seorang utusan; Karena akal mengarah pada keharusan 
beriman kepada Allah dan Rasul
Dan para rasul datang dalam satu prosesi untuk membersihkan kepercayaan pada 
satu Allah , jadi jangan ada yang mengatakan: Saya percaya pada rasul ini dan 
tidak percaya pada rasul lainnya.
Dan ayat yang akan kita bahas sekarang, dan mengatakan:
{Orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan ingin membedakan 
antara Allah dan rasul-rasul-Nya, dan mengatakan ada yang beriman dan ada yang 
kafir dan ada yang mau mengambil jalan kepingan}
[An-Nisa': 150] Dan kita tahu bahwa "kufr" berarti "menutupi".
Dan menutupi - seperti yang kita ketahui - memerlukan sesuatu yang 
disembunyikan, dan hal yang disembunyikan hadir sebelum penyembunyian, bukan 
setelah penyembunyian.
Orang yang mengingkari keberadaan Allah adalah orang yang menyembunyikan 
keberadaan Allah ; Seolah-olah keberadaan Allah mendahului kekafiran kepada-Nya
Oleh karena itu, kata kekafiran kepada Allah adalah bukti adanya Allah
Dan kami berkata kepada orang kafir: Apa yang kamu tutupi dengan kekafiranmu? 
Jawabannya adalah: " Allah ."
Artinya, dia beriman kepada Allah terlebih dahulu
}
Orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan ingin membeda-bedakan 
Allah dan Rasul-Nya
{Mereka bodoh; Karena ini tidak mungkin, dan setiap utusan hanya datang untuk 
mencapai orang yang diutus kepada mereka dengan siapa ia diutus



Oleh karena itu, kami menemukan pepatah yang tepat:
{Dan mereka tidak membalas dendam kecuali Allah dan Rasul-Nya memperkaya mereka 
dari rahmat-Nya.}
[At-Taubah: 74] Ini adalah salah satu peristiwa dari Allah dan Rasul-Nya
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang-orang bodoh adalah orang-orang yang 
ingin membedakan antara Allah dan Rasul-Nya:}
Dan mereka berkata: Kami beriman kepada sebagian dan mengingkari sebagian yang 
lain.
{Untuk ini kami katakan: Iman adalah masalah universal, jadi prosesi pesan dari 
Kebenaran, Maha Suci Dia, termasuk satu keyakinan tetap yang tidak berubah
Dan kebenaran berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu sebagaimana Kami telah menurunkan 
kepada Nuh}
[An-Nisa: 163] Ini menegaskan bahwa masalah keyakinan berasal dari satu sumber 
dari satu keyakinan
Lalu, apa yang mereka inginkan dengan masalah kepercayaan pada beberapa rasul 
dan ketidakpercayaan pada yang lain? Mereka menginginkan kekuatan sementara
Dan orang-orang yang menguasai masalah agama di masa lalu adalah orang-orang 
yang bertindak dalam segala hal, dalam peradilan, dalam rekayasa dan dalam 
segala hal, sehingga orang-orang mempercayai mereka atas dasar bahwa mereka 
adalah informan Allah yang mewarisi nubuat dan mengetahui ilmu Allah
Kita menemukan ilmu-ilmu yang menanjak dalam peradaban kuno, seperti Mesir kuno, 
seperti mumifikasi dan lain-lain, yang masih menjadi misteri sampai sekarang, 
tetapi diperintahkan oleh para pendeta, dan mereka - seperti yang kita ketahui - 
dikaitkan dengan agama.
Seolah-olah asal mula semua informasi di bumi adalah dari karunia surga
Lalu, mengapa pria keluar dan membuat hukum dari situasi mereka? Manusia 
melakukan ini karena kekuatan temporal direbut oleh pendeta
Apa arti kata "otoritas sementara"?
Orang-orang biasa menggunakan pendeta dalam semua urusan mereka, dan pendeta 
terkejut bahwa dia dimaksudkan oleh semua manusia, dan orang-orang akan 
membanjiri dia dengan bantuan mereka dan memberinya seperti persembahan yang 
diberikan kepada para dewa, jadi dia dan nya keluarga akan hidup dalam situasi 
mewah, dan dia akan menjadi gemuk dari kelimpahan makanan dan kesenangan.
Dan ketika seseorang datang kepadanya dalam suatu masalah, dia mencoba untuk 
mengatakan pendapat yang menegaskan otoritas temporalnya, jadi jika seorang 
utusan datang untuk membatalkan hak-hak istimewa ini, dia segera menyangkalnya; 
Untuk tetap - sebagai imamat - di puncak kekuasaan
Karena itu, kebenaran berkata kepada mereka:
{Beli ayat-ayat Allah dengan harga murah}
[At-Taubah: 9] Artinya, mereka menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang murah 
dari kenyamanan dunia ini
Maka mereka mengambil hal yang hina dari kenyamanan dunia ini dan meninggalkan 
ayat-ayat Allah tanpa mengamalkannya
Dan ketika kita melihat sejarah hukum,
Kami menemukan hukum Inggris dan hukum Prancis atau Romawi lainnya, dan kami 
menemukan bahwa sumber pertama untuk hukum ini adalah apa yang digunakan para 
imam untuk memerintah.
Apa yang membuat orang mengisolasi diri mereka dari para pendeta adalah 
eksploitasi mereka atas kekuasaan duniawi
Orang-orang yang tinggal dengan imam-imam ini berpaling bahwa salah satu dari 
mereka hakim dalam kasus dengan keputusan, kemudian hakim dalam kasus yang sama 
dengan keputusan yang berbeda, dan mengubah penilaiannya dengan imbalan apa yang 
dia ambil dari upah, sehingga orang meragukan mereka, dan mereka tahu bahwa 
mereka memutarbalikkan penilaian menurut keinginan mereka; Jadi orang-orang 
meninggalkan aturan para imam, dan mereka membuat hukum yang sesuai untuk mereka
Jadi, otoritas temporallah yang membuat para pengikut beberapa utusan menjadi 
fanatik terhadap utusan mereka
Jika utusan lain datang, orang-orang dengan otoritas temporal menolak untuk 
mempercayai pesannya sehingga dia tidak mengambil otoritas temporal dari mereka
Oleh karena itu mereka mengembalikannya; Karena asal mula setiap rasul adalah 
untuk memberi tahu para pengikutnya dan orang-orang yang beriman kepadanya, 
bahwa jika seorang rasul berasal dari Allah , maka Anda harus bersegera untuk 
beriman kepadanya.



{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 
Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81] Demikianlah, Allah mengambil perjanjian dari para nabi dengan 
keharusan menyampaikan prosesi risalah kepada nabi terakhir
{Orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan ingin membedakan 
antara Allah dan rasul-rasul-Nya, dan mengatakan ada yang beriman dan ada yang 
kafir dan ada yang mau mengambil jalan kepingan}
[An-Nisa: 150] yaitu, mereka mencoba untuk membedakan antara Allah dan Rasul-Nya 
dengan aturan mereka di mana mereka digunakan untuk mengikuti keinginan mereka 
untuk mempertahankan otoritas temporal, untuk menetapkan masalah yang jelas, dan 
tidak dalam iman. “antara”; Antara percaya atau tidak percaya
Dilihat dari keseluruhan ayat ini, kita menemukan bahwa sebagian besar bersifat 
tidak langsung, dan pembahasannya belum selesai di dalamnya, dan secara 
keseluruhan merupakan subjek, pasti ada beritanya, dan beritanya ada di ayat 
berikut:}
mereka adalah mereka
{(/637) Mereka itulah orang-orang kafir yang sebenarnya, dan Kami telah 
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir. Karena kita mungkin 
menemukan seseorang yang mengatakan: Apakah ada orang kafir yang benar, dan 
orang kafir selain itu? Ya
Orang yang tidak percaya pada semua pesan surga mungkin memiliki beberapa 
alasan, karena dia tidak menemukan utusan yang akan menyampaikannya.
Adapun orang yang kepadanya seorang Rasul datang dan dia memiliki hubungan iman 
dengannya; Dan hubungan iman ini adalah ikatannya dengan langit melalui wahyu
{Inilah orang-orang kafir yang sebenarnya}
Kami mencatat bahwa kebenaran ketika berbicara tentang orang-orang kafir tidak 
memisahkan mereka dari penghakiman dan hukuman yang menanti mereka, melainkan 
penghakiman ditemukan bersama mereka dalam teks yang sama.
Kebenaran tidak merujuk keputusan ke ayat lain:
{Mereka itulah orang-orang kafir yang sebenarnya, dan Kami telah menyediakan 
azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir.}
Dia datang ke sini dengan hukuman untuk kekafiran yang melekat pada kekafiran, 
maka kemuliaan bagi-Nya telah menyiapkan siksaan yang menghinakan dan 
mempersiapkannya untuk orang-orang yang tidak percaya dan tidak menunda masalah 
mereka atau menundanya.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabat, 
mengatakan:‘Paradise ditawarkan kepada saya, dan jika saya ingin membawa Anda 
panen itu, saya akan melakukannya.’ Kebenaran telah menyiapkan surga dan neraka 
sebagai amal dan menyajikannya kepada Rasulullah, semoga Allah swt , keluarga 
dan para sahabatnya, dan jika Rasulullah ingin membawa orang-orang beriman panen 
buah-buah surga. , dia akan melakukannya.
Maka janganlah kamu mengira bahwa Allah akan tinggal sampai hari kiamat, 
kemudian Dia melihat berapa banyak orang yang kafir, dan Dia menyediakan bagi 
mereka azab menurut jumlah mereka, dan berapa banyak orang yang beriman, dan Dia 
menyediakan bagi mereka surga dan kebahagiaan menurut mereka. ke nomor mereka. 
Dan aku berjanji kepada Neraka bahwa semua orang adalah kafir, dan mereka 
memiliki tempat di dalam Neraka
Maka seorang mukmin akan datang ke akhirat dan mengambil tempat yang telah 
disediakan baginya, dan dia juga akan mengambil beberapa tempat di surga yang 
sebelumnya telah disediakan bagi orang-orang kafir.
Benar apa yang dia katakan:
{Mereka itulah yang mewarisi * yang akan mewarisi surga mereka akan tinggal di 
dalamnya}
[The Believers: 10-11] Maka, Maha Suci Dia, Dia tidak menunggu dan tidak menunda 
masalah sejauh pekerjaan statistik untuk menanyakan siapa yang beriman dan siapa 
yang kafir, untuk mempersiapkan setiap kelompok sesuai dengan mereka. nomor api 
atau surga, melainkan Dia memperlakukan ciptaan-Nya atas dasar bahwa semua orang 
yang datang kepadanya dari antara manusia mungkin beriman. Oleh karena itu, 
siapkanlah tempat bagi mereka masing-masing di surga, atau menjadi kafir, 
kemudian siapkan tempat bagi masing-masing mereka di api neraka.
Dan kami menemukan pertanyaan di akhirat untuk api:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 



kamu berkata, apakah ada lagi?}
[Q:30] Api menuntut lebih untuk tempat-tempat yang diperuntukkan bagi orang-
orang yang tidak memasukinya, bahwa dia beriman kepada Allah
Orang-orang yang beriman akan mewarisi tempat-tempat yang disediakan bagi orang-
orang yang tidak masuk surga karena dia kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
membeda-bedakan Allah dan Rasul-Nya dan berkata: Kami beriman kepada sebagian 
dan mengingkari sebagian yang lain.
Dan sesudah itu datanglah kebalikan bagi orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan mereka itulah orang-orang yang beriman. Ini adalah kontras 
logisnya
Dan datang ke wawancara mengaku berakar di pikiran
Contohnya adalah ketika direktur sekolah melihat dua pemuda, masing-masing di 
sekolah menengah, dan berkata: Anu berhasil karena dia bekerja keras, dan yang 
kedua kecewa dan gagal.
Paradoks ini terjadi ketika pendengar membandingkan perilaku keduanya
Dan inilah kebenaran yang datang sebagai balasan bagi orang-orang kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya:
{Dan orang-orang yang percaya}
(/638) Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, mereka akan datang kepada mereka, 
dan Dia pasti akan menyerang mereka di sini: (15) Dia akan membuat mereka 
memfitnah dan menghujat.
{Dan mereka tidak membedakan di antara mereka}
Kata Uhud dalam bahasa itu digunakan sekali dan ditujukan untuk bentuk tunggal, 
dan sekali untuk bentuk tunggal, dan satu kali untuk ganda maskulin, ganda 
feminin, atau jamak perempuan dan jamak maskulin.
Jadi, "Uhud" dalam ayat ini mencakup semua Rasul, sebagaimana dibuktikan dengan 
mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi:
{Hai wanita Nabi, Anda tidak seperti wanita mana pun}
[Al-Ahzab: 32] Jadi kata “Uhud” termasuk maskulin dan feminin, ganda, tunggal 
dan jamak
Dan sebagaimana dikatakan kebenaran tentang orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya, atau membedakan antara para Rasul:
{Mereka itulah orang-orang kafir yang sebenarnya, dan Kami telah menyediakan 
azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir.}
Kebenaran mengatakan dalam ayat ini tentang orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan di antara mereka:
{Ini akan diberikan upah mereka, dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
Setiap tantangan memiliki penilaiannya sendiri
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Anggota Buku bertanya kepada Anda}
(/ 639) meminta ahli kitab untuk menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari 
surga, Mereka bertanya kepada Musa, lebih dari itu mereka berkata, 'Tunjukkan 
kepada kami Allah secara terbuka Vokhzthm kejahatan setrum dan kemudian 
mengambil anak sapi setelah datang ke bukti Fvona tentang itu dan memberi Musa 
otoritas yang menunjukkan (153) Ini adalah kesalahan dari mereka yang 
bersangkutan, Seharusnya: Ahli Kitab meminta Anda untuk meminta Allah menurunkan 
sebuah buku kepada mereka
Kaum musyrik di Mekah mencoba mencari celah di dalam Al Qur'an, tetapi mereka 
tidak menemukan bahwa mereka adalah bangsa yang fasih, fasih, dan lidah.
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Mereka mengakui kehebatan Al-Qur'an, dan pengakuan mereka dari 
kebesaran Al-Qur'an bersama dengan kemarahan mereka pada wahyu kepada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's besertanya dia dan keluarganya serta 
para sahabatnya, membuat mental mereka terganggu. Mereka mengakui kebesaran Al-
Qur'an setelah mereka melihatnya
Suatu ketika mereka berkata: Ini adalah sihir, dan pada waktunya mereka berkata: 
Ini adalah indoktrinasi dari beberapa orang, dan mereka berkata: Ini adalah 
puisi, dan mereka berkata: Ini adalah salah satu legenda orang dahulu.
Dan semua ini adalah kekaguman di depan kebesaran Al-Qur'an
Lalu akhirnya mereka berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua 
kota}



Tapi bukankah Al-Qur'an itu sendiri yang diwahyukan? Jadi
Musibah itu menurut mereka adalah diturunkannya kepada Muhammad Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan itu karena dengki:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka 
dari karunia-Nya?}
[An-Nisa': 54] Karena perkataan mereka tidak pernah objektif, malah semua 
perkataan mereka jauh dari kebenaran dan membingungkan.
Mereka pernah berkata tentang Al-Qur'an: Ini adalah sihir, dan ketika orang-
orang bertanya kepada mereka: Mengapa Al-Qur'an tidak membuat Anda terpesona? 
Yang terpesona tidak memiliki keinginan dengan penyihir
Dan mereka tidak menemukan jawaban
Mereka pernah berkata tentang Al-Qur'an: Ini adalah puisi, sehingga orang-orang 
kagum pada mereka karena mereka adalah ahli puisi, dan mereka sebelumnya telah 
menggantung liontin di dinding Ka'bah, tetapi itu adalah kata-kata yang 
membingungkan.
Oleh karena itu, seluruh persoalan terbatas pada penolakan mereka terhadap iman, 
sehingga jika argumen tersebut menangkap mereka dari keterjeratan mereka dalam 
satu hal, mereka pindah ke hal lain.
Yang Mahakuasa menjelaskan: Jika mereka meminta sebuah kitab, maka kitab itu 
telah diturunkan, sebagaimana kitab sebelum Musa diturunkan.
Selama mereka percaya bahwa kitab itu diturunkan kepada Musa, mengapa mereka 
tidak percaya bahwa kitab itu diturunkan kepada Muhammad? Pasti ada makna khusus 
di balik ucapannya yang sebenarnya:
{Ahli Kitab meminta Anda untuk menurunkan kepada mereka sebuah buku dari surga.}
Kita tahu bahwa Kitab diturunkan kepada Musa ditulis dalam satu kalimat, dan 
mereka seperti Ahli Kitab yang meminta wahyu Al-Qur'an dengan cara yang sama. 
Seolah-olah mereka ingin mengisolasi Rasulullah Allah dan bahwa pidato menjadi 
langsung dari Allah kepada mereka; Jadi dia berkata tepat di situs lain:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu. Kami bagikan di antara mereka 
penghidupan mereka di kehidupan duniawi dan kami angkat}.
[Al-Zukhruf: 32] Kebenaran itu kemudian membagi urusan dalam kehidupan dunia 
ini, lalu bagaimana mereka mencampuri urusan wahyu yang dari rahmat Allah :
{Ahli Kitab meminta Anda untuk menurunkan kepada mereka sebuah buku dari surga.}
Dan mereka dikaitkan wahyu untuk Rasulullah Allah , dan Rasulullah Allah tidak 
mengatakan bahwa itu terungkap, melainkan mengatakan: “Hal itu terungkap pada 
saya”
Disebutkan dalam salah satu riwayat bahwa Ka'b bin Al-Ashraf dan rombongan yang 
ada di sekitarnya menginginkan agar wahyu diturunkan kepada mereka masing-masing 
dengan sebuah kitab, maka wahyu tersebut berkata kepada Kaab: “Wahai Ka'b , 
percaya pada Muhammad.”
Dia mengirimkan ke masing-masing buku dalam bentuk khusus ini
Atau bahwa Allah akan menurunkan sebuah kitab khusus untuk mereka dengan Al-
Qur'an
Dan bagaimana mereka meminta itu, padahal mereka memiliki Taurat, dan Allah 
menjelaskan kepada Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya: Jangan terlalu banyak di antara mereka, Muhammad, bahwa mereka 
meminta kepadamu kitab untuk diturunkan kepada mereka, karena mereka meminta 
kepada Musa yang lebih besar dari itu, dan permintaan mereka untuk mengunduh 
kitab itu adalah permintaan suatu perbuatan dari Allah , dan mereka telah 
melebih-lebihkan lebih dari itu ketika mereka berkata kepada Musa :}
Tunjukkan kami secara terbuka
{
Dengan pernyataan seperti itu, mereka telah melanggar dari amal Allah kepada 
kebenaran yang sama, Maha Suci-Nya, maka pertanyaan tentang permintaan mereka 
agar sebuah kitab diturunkan kepada mereka seharusnya tidak terlalu berat bagi 
mereka, karena mereka bertanya kepada Musa, siapa utusan mereka, untuk melihat 
Allah secara terbuka:}
Ahli Kitab meminta Anda untuk turun kepada mereka sebuah buku dari surga telah 
meminta Musya terbesar dari spektrum mereka berkata, 'Tunjukkan kepada kami 
Allah secara terbuka Vokhzthm setrum kejahatan
{
Dan saat Anda melihat kata "petir" Anda memahami bahwa itu adalah sesuatu yang 
datang dari atas, itu dimulai dengan suara yang mengganggu
Dan kami katakan sebelumnya, selama pemikiran kami tentang sebuah ayat dalam 



Surat Al-Baqarah:
{Mereka meletakkan jari mereka di telinga mereka dari petir.}
[Al-Baqarah: 19] yaitu mereka memasukkan jari-jarinya ke dalam telinganya dari 
halilintar, dan ini adalah bukti bahwa suara petir itu mengganggu dan dapat 
menembus gendang telinga, dan bukti bahwa gangguan petir itu di atas telinga. 
energi penyumbatan dengan satu jari; Karena ketika seseorang menutup telinganya, 
dia memblokirnya dengan ujung jari, bukan dengan semua jari
Suaranya sangat mengganggu sehingga setiap kali mereka memasukkan ujung jari ke 
telinga, suara yang mengganggu itu tidak berhenti
Jadi petir adalah suara mengganggu yang datang dari atas, dan setelah itu, Allah 
‘s penghakiman turun, baik dengan urutan fatal, atau dengan api yang membakar, 
atau angin yang menghancurkan.}
Jadi petir menyambar mereka karena penindasan mereka.
{Ketidakadilan adalah bahwa Anda memberikan hak kepada orang lain selain 
pemiliknya. Dan janganlah kamu membuat hak selain dari pemiliknya kecuali kamu 
telah mengambil hak dari pemiliknya
Pertanyaan mereka adalah semacam ketidakadilan. Karena mempersepsikan sesuatu 
mengelilingi yang mempersepsikan dengan yang dirasakan
Dan ketika Anda melihat sesuatu dengan mata Anda, ini berarti bahwa mata Anda 
mencakup hal yang dapat dipahami dan ruangnya secara rinci, serta sentuhan untuk 
mengetahui kelembutan atau kekasaran, dan rasa sehingga seseorang merasakan 
rasanya.
Oleh karena itu, pengertian persepsi adalah salah satu sarana untuk melingkupi 
sesuatu yang dirasakan secara komprehensif dan menyeluruh
Jika mereka meminta untuk melihat Allah secara terbuka, maka ini berarti mereka 
meminta agar mesin perseptif, yaitu mata, mengelilingi Allah .
Dan ketika perseptif mengelilingi perseptif, dikatakan bahwa itu ditakdirkan
Apakah Yang Mahakuasa mampu membalikkannya? Allah melarang
Dan itu adalah ketidakadilan mutlak dan akhirnya. Dibolehkan bagi seseorang 
untuk melihat manusia, tetapi tidak pernah benar dan tidak benar bagi seseorang 
untuk menyerahkan masalah ini kepada Allah , mengapa? Karena Allah SWT 
berfirman:
{Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat penglihatan}
[Al-An'am: 103] Dan selama Allah adalah kuat Allah , Dia tidak akan berubah 
menjadi sesuatu yang mampu
Dan jika kita memberi seseorang masalah untuk dipecahkan, maka ini berarti 
sebuah ide mampu melakukannya
Tetapi jika kita memberinya masalah dan dia tidak mampu menyelesaikannya, maka 
pikirannya tidak mampu melakukannya
Oleh karena itu, segala sesuatu yang berada di bawah lingkup persepsi, ia 
memberi tahu kita: Mesin perseptif telah menguasainya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, Maha Perkasa lagi Maha Tinggi, dan tidak mengubah 
nasib apa yang Dia ciptakan.
}
Kemudian mereka disambar petir karena kezaliman mereka, lalu mereka mengambil 
anak lembu itu setelah datang kepada mereka bukti yang jelas.
{
Sudah cukup setelah petir membawa mereka untuk berperilaku dan tidak menantang 
Allah , tetapi mereka mengambil anak sapi setelah kanan menyeberangi laut dengan 
mereka dan menyeberanginya dengan mereka untuk memfasilitasi dan mendukung 
mereka dan menunjukkan kepada mereka keajaiban yang nyata, setelah mereka 
berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Para Penyair: 61] Laut ada di depan mereka, dan Firaun ada di belakang mereka, 
dan tidak ada jalan keluar dari kehancuran mereka; Karena logika alami adalah 
bagi Firaun untuk memahaminya, dan Allah memberi tuan kita Musa inspirasi wahyu, 
jadi dia berkata:
{Dia berkata: Tidak, Tuhanku bersamaku yang akan membimbing}
[Para Penyair: 62] Musa menggunakan hukum tertinggi, hukum Allah , maka Allah 
memerintahkan dia untuk memukul laut dengan tongkatnya, dan laut terbelah, dan 
setiap kelompok menjadi seperti gunung dan gunung besar, dan setelah itu mereka 
berjalan di laut, dan Firaun tenggelam di depan mereka, dan Dia menyelamatkan 
mereka, Maha Suci Dia, tetapi setelah itu semua yang mereka ambil. Anak lembu 
itu adalah tuhan!! Beginilah cara mereka bertemu dengan Allah yang indah dengan 



penyangkalan dan penghujatan
}
Kemudian mereka mengambil anak sapi itu setelah bukti yang jelas datang kepada 
mereka, jadi mereka memaafkan kami untuk itu dan memberi Musa otoritas.
{Dan otoritas yang jelas yang Allah berikan kepada Musa, saw, adalah dominasi 
nyata dan perampasan atas mereka ketika dia memerintahkan mereka untuk bunuh 
diri, dan mereka membawa pedang karena Allah telah memberikan kekuatan tuan kita 
Musa, sehingga tidak ada yang akan menyimpang dari perintahnya, dan kekuatannya 
adalah sultan yang mahakuasa.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan kami mengangkat Tur di atas mereka
{/ (640) dan mengangkat di atas mereka fase Bmithaqhm dan kami mengatakan kepada 
mereka mengakui pintu sujud dan kami mengatakan kepada mereka tidak dirambah 
pada hari Sabtu, dan membawa mereka perjanjian khidmat (154) izin Ajtraahm 
awalnya diminta untuk melihat Allah secara terbuka, kemudian operasi kedua, dewa 
anak lembu yang mereka buat
Dan Allah memperlakukan ini dengan perintah indera, maka kami singkirkan gunung 
di atasnya:
{Dan ketika Kami mengguncang gunung di atas mereka seolah-olah itu adalah 
kanopi, dan mereka mengira itu akan menimpa mereka}
[Al-A'raf: 171] Orang-orang seperti itu tidak tunduk kecuali kepada ayat-ayat 
materi, maka Allah meninggikan gunung di atas mereka, baik mereka mengambil apa 
yang diberikan Allah kepada mereka dengan kekuatan dan melaksanakan apa yang 
diwajibkan dari mereka, atau gunung itu berlaku untuk mereka. mereka, dan jadi 
kita melihat bahwa semua keyakinan mereka adalah hasil dari tatanan material, 
jadi semua masalah datang kepada mereka dari tangan material.
{Dan Kami katakan kepada mereka: Masuklah ke pintu dalam sujud.}
Artinya, mereka masuk sujud, dan ini juga penaklukan materi
Dan gerbang yang Musa perintahkan untuk mereka masuki dalam sujud adalah gerbang 
desa Yerikho di Levant
{Dan Kami berkata kepada mereka: Jangan melampaui batas pada hari Sabat.}
Dan Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Ketika ikan paus mereka datang kepada mereka pada hari Sabat mereka, dan pada 
hari mereka tidak Sabat, mereka tidak datang kepada mereka.}
[Al-A'raf: 163] Kata "Sabat" memiliki derivasi linguistik dari "Sabat" dan 
"Sabat" yang berarti ketenangan dan ketenangan.
Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang menjadikan malam sebagai penutup bagimu, dan tidurlah untuk 
istirahat.}
[Al-Furqan: 47] Artinya, tidur itu menjadi istirahat bagimu, berhentinya 
perbuatanmu, dan istirahat bagi tubuhmu.
{Dan Kami berkata kepada mereka: Jangan melampaui batas pada hari Sabat.}
Artinya, Allah melarang mereka berburu pada hari Sabat
Sabtu datang, dan ikan paus mendatangi mereka dengan menggoda.
{Dan pada hari mereka tidak tidur, kamu tidak akan datang kepada mereka}
Artinya, pada hari-hari mereka diperbolehkan menangkap ikan, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka, sehingga mereka menipu dan membuat kandang-kandang kawat 
agar ikan bisa masuk pada hari Sabtu dan tidak bisa keluar dari sana.
Mereka menipu perintah Allah
Beginilah cara Allah SWT menunjukkan penghindaran Bani Israel
Dan Allah melakukan semua itu kepada mereka, tetapi mereka menipu dan 
memberontak dan membalikkannya kembali, dan ketika kebenaran ditenangkan oleh 
orang-orang yang menyeru mereka kepada iman, kemuliaan bagi-Nya bahwa Dia 
menciptakan mereka dan menghargai naluri manusia yang mungkin sulit. untuk 
melunak pada panggilan pertama, jadi Dia memanggilnya sekali dan tidak menerima, 
jadi Dia memaafkan
Kemudian dia memanggilnya sekali, dan dia tidak menerima, dan dia memaafkan, 
lalu dia memanggilnya sekali, dan dia tidak menerima, dan dia memaafkan
Dan Allah mengambil kepada mereka perjanjian yang teguh dan pasti bahwa mereka 
akan menaati-Nya, tetapi mereka mendurhakai dan melanggar perjanjian, dan 
setelah itu Dia memberi tahu kita berita itu agar kita mengetahui bahwa Allah 
tidak bosan sampai kamu bosan.
Maha Suci Dia berkata setelah itu:
{Karena mereka melanggar perjanjian mereka}



(/ 641) dan perjanjian mereka memikirkan hal-hal Nqdahm tidak percaya pada ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi secara tidak adil dan mengatakan hati kita 
Teluk, tapi Allah mencetak mereka Kafir tidak percaya hanya sedikit (155) Saya 
melanggar semua konvensi dan hal-hal dibuat
Arti dari perjanjian adalah perjanjian yang dikonfirmasi dan didokumentasikan
Dan melanggar perjanjian adalah pemutusannya, dan inilah yang mengharuskan apa 
yang Allah mengancam mereka dengan, dan mereka tidak percaya pada tanda-tanda 
Allah yang Dia turunkan untuk mendukung Musa, saw, dan mereka membunuh nabi-nabi 
Allah secara tidak adil.
Dan mereka mengklaim - sebagai pembenaran untuk itu - bahwa hati mereka tidak 
disunat dan tidak mendengarkan klaim iman, yaitu hati mereka tertutup, yaitu 
penutup telah ditempatkan pada mereka, sehingga apa yang ada di dalam mereka 
tidak keluar dan apa yang ada di luar mereka tidak masuk ke dalamnya.
Dan mereka ingin mengqadha Allah dengan itu, maka mereka berkata: Hati kami 
tidak keluar dari kesesatan, dan tidak masuk ke dalamnya iman.
Itu sudah disajikan seperti ini dalam kata-kata kebenaran:
{Orang-orang yang kafir, apakah mereka mundhir atau tidak mereka tidak akan 
percaya * meterai Allah hati dan telinga yang tinggi dan mata yang tinggi kabur 
dan azab yang besar bagi mereka}
[Al-Baqarah: 6-7] Dan kami berkata: Apakah hati diciptakan dalam keadaan tidak 
disunat?
Artinya, hati-hati diciptakan tertutup atas mereka sehingga tidak ada petunjuk 
masuk ke dalamnya dan tidak muncul kesesatan dari mereka, atau apakah Anda yang 
menyegel dan Anda yang membuat penutup? Dan Maha Suci-Nya lebih jelas dalam dua 
ayat Surat Al-Baqarah bahwa Dialah Yang Maha Tinggi dan Maha Tinggi yang menutup 
hati dan pendengaran mereka dan penutup mata mereka.
Segel ada di hati sehingga mereka tidak mengenali bukti; Karena hati adalah 
tempat pembuktian, kepastian dan keyakinan
Segel pada pendengaran dan penglihatan adalah segel pada mesin untuk memahami 
bukti yang jelas tentang keberadaan Kebenaran Yang Lebih Tinggi. Takhta 
kepercayaan disegel di atasnya, dan itu adalah hati, dan itu ditampar di 
telinga, dan pada penglihatannya sebuah kerudung, jadi apakah ini ada karena 
sifat pembentukannya? Tidak; Karena jika ini adalah sifat formasi, mengapa Allah 
memilih mereka untuk formasi itu? Mengapa orang-orang yang mendapat petunjuk itu 
tidak dimeteraikan, baik hati, pendengarannya, maupun penglihatannya? Namun, 
salah satu dari mereka membenarkan untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain 
penyimpangan dan pemborosan pada dirinya sendiri dengan mengatakan: " Allah 
menciptakan saya seperti ini." Ini adalah pernyataan yang salah dan salah; 
Karena orang yang melakukannya hanya kafir dulu, maka ketika dia kafir dan 
menyimpang dari kebenaran, Allah membiarkan dia apa adanya. Karena Allah lebih 
kaya sekutu daripada syirik, maka barang siapa yang mempersekutukan Allah adalah 
untuk sekutunya dan bukan untuk Allah
Jadi segel datang sebagai akibat dari perselingkuhan
Disajikan ayat-ayat Surat Al-Baqarah Al-Hittiyah: bahwa kekafiran terjadi lebih 
dulu, kemudian segel datang di hati, pendengaran dan penglihatan sebagai akibat 
dari itu.
Dan berikut ini adalah sebuah ayat dalam Surat An-Nisa:
{Dan perkataan mereka: Hati kami tidak disunat. Sebaliknya, Allah telah mengunci 
mati mereka atas kekafiran mereka, sehingga mereka hanya beriman sedikit}
Kekafiran datang lebih dulu, dan itu adalah jawaban bagi siapa pun yang 
mengatakan: " Allah tidak memberi petunjuk kepadaku."
Janganlah kamu memperhatikan fakta bahwa Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir kepada-Nya, juga orang-orang yang zalim atau zalim, dan 
perumpamaan yang paling agung adalah setan yang kafir terlebih dahulu.
Dan kemudian Allah meninggalkannya untuk dirinya sendiri dan membuangnya
Di sini kita memiliki jeda verbal dengan ucapannya yang sebenarnya:
{Jadi apa yang mereka pecahkan}
Karena pemahaman yang dangkal tentang asal-usul gaya mungkin bertanya: Mengapa 
"ma" datang ke sini? Dan beberapa dari mereka berkata: "Apa" di sini adalah 
kelebihan
Dan kami katakan: Jangan katakan bahwa ada satu huruf tambahan dalam firman 
Allah . Karena maknanya adalah bahwa maknanya lengkap tanpa keberadaannya dan 
rasa ingin tahu dan berlebihan dan tidak memiliki manfaat di dalamnya, tetapi 
Anda harus mengatakan: "Saya tidak mengerti mengapa surat ini datang," terutama 



ketika kita hidup di zaman ini. sebagai bangsa yang kefasihannya dibuat, dan 
kami tidak memiliki bahasa Arab yang tercetak.
Jika kita tidak belajar bahasa Arab, kita tidak akan bisa berbicara
Adapun orang Arab yang fasih kepada siapa Al-Qur'an diturunkan, dia berbicara 
bahasa Arab tanpa duduk dengan seorang guru, dan dia tidak menerima pengetahuan 
bahwa subjek diangkat dan objek ditetapkan, tetapi berbicara bahasa dengannya. 
alam dan hartanya.

Tapi kita hidup di waktu yang berbeda
Kami diliputi oleh omong kosong dan telinga kami dipenuhi dengan melodi, dan 
kami mulai mengajari diri kami sendiri aturan bahasa Arab sehingga kami dapat 
berbicara dengan cara yang benar.
Aturan dalam tata bahasa berasal dari deduksi dari silaqa bahasa Arab pertama, 
yaitu tanpa pendidikan
Para ulama mempelajari metode Arab dan menemukan bahwa subjeknya adalah marf', 
dan muthanna dimunculkan dengan seribu, dan jamak dari suara maskulin 
dimunculkan dengan "waw"; Jadi kami mengambil aturan dari mereka yang tidak 
memiliki aturan, tetapi mereka biasa berbicara dengan suara, alam, dan ratu
Di masa lalu, orang Arab mendengar pada saat Al-Qur'an diturunkan, ucapannya 
yang benar:}
apa yang kita hancurkan
{Tak satu pun dari mereka menyadari bahwa sesuatu telah pergi keluar dari cara 
yang benar, dan kita tahu bahwa beberapa orang Arab yang kafir di Utusan Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan melakukan 
tidak percaya Al-Qur'an.
Tapi Al-Qur'an datang dengan kata-kata ajaib di lidah Muhammad, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya, untuk menyampaikan kepada mereka, 
menjelaskan: Saya membawa Al-Qur'an keajaiban bahwa Anda tidak dapat meniru; 
Meskipun kamu orang Arab dan sehat
Dan penantang selalu berusaha untuk menangkap kesalahan, dan tidak ada satu pun 
orang Arab yang mengatakan bahwa ada melodi dalam Al-Qur'an, dan ini adalah 
bukti bahwa gaya Al-Qur'an sesuai dengan ratu Arab.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
apa yang kita hancurkan
{Awalnya: dengan melanggar perjanjian, kami melakukan apa yang mereka lakukan, 
dan "apa" datang ke sini mengapa? Beberapa ulama mengatakan: Ini adalah tambahan 
"ma", dan itu adalah kelebihan untuk penekanan
Dan kami ulangi: Jangan katakan bahwa dalam firman Allah ada huruf tambahan, 
"ma" datang ke sini untuk arti yang jelas.
Dan kebenaran di situs lain dari Al-Qur'an mengatakan:
{Baik kabar maupun pemberi peringatan tidak datang kepada kami.}
[Al-Ma'idah: 19] Dan mereka berkata: Asal usul kalimat “berita apa yang telah 
datang kepada kami” dan “dari” datang sebagai tambahan agar pengucapannya 
konsisten.
Dan kami berkata: Jika ungkapan itu datang seperti yang mereka katakan, artinya 
tidak akan benar, dan untuk memperjelas bahwa saya memberikan pepatah ini - dan 
Allah memiliki contoh tertinggi - ketika seseorang berkata: "Saya tidak punya 
uang." uang
Tetapi jika seseorang berkata: “Saya tidak punya uang”, maka artinya dia tidak 
punya uang sama sekali, artinya dia benar-benar bangkrut, dan dia tidak memiliki 
apa-apa sejak awal yang dikatakan uang.
Jadi, “Tidak ada kabar baik yang datang kepada kami” tidak sama dengan 
mengatakan “Tidak ada kabar baik yang datang kepada kami.”
Artinya, tidak pernah datang kepada mereka pembawa berita gembira atau pemberi 
peringatan dari awal yang dikatakan sebagai utusan.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
karena mereka melanggar perjanjian mereka,
{yaitu, karena pelanggaran perjanjian, kami melakukan ini dan itu kepada mereka
Jadi mengapa para ilmuwan membuat keributan seperti itu? Alasan untuk ini adalah 
adanya apa yang setelah "ba" dan sebelum infinitif, yaitu, mereka melanggar 
perjanjian dalam segala bentuknya, sehingga pelanggaran perjanjian dan 
perjanjian memiliki berbagai bentuk. Kami mengutuk mereka karena mereka 
melanggar banyak perjanjian dan perjanjian
Dan kebenaran telah berkata:



{Pikirkan hal-hal Nqdahm perjanjian mereka dan kekafiran mereka wahyu Allah dan 
membunuh para nabi secara tidak adil dan mengatakan hati kita Teluk, tapi Allah 
mencetak mereka Kafir tidak percaya hanya sedikit}
[An-Nisa: 155] Dan dia tidak mengatakan: Karena kamu melanggar perjanjian 
mereka, dan mereka mengingkari ayat-ayat Allah , dan membunuh para nabi dengan 
tidak adil, dan berkata, "Hati kami tidak disunat." Allah menetapkan segel pada 
hati mereka.
Kehadiran "bel" menunjukkan kepada kita bahwa ada sesuatu yang kita hindari
Kami mengatakan: Zaid datang kepada saya, tapi Amr
Artinya, orang yang mengatakan itu telah melakukan kesalahan, maka dia berkata: 
"Zayd datang kepadaku," dan berbalik ke dirinya sendiri dan berkata: "Tidak, 
Amr."
Karena itu, dia menyangkal kedatangan Zaid dan membenarkan kedatangan Amru
Dan kebenaran berkata:}
Sebaliknya, Allah telah mengunci mati mereka atas kekafiran mereka, sehingga 
mereka hanya beriman sedikit.
{
Apa yang diperlukan dalam gaya normal adalah mengatakan: "Dengan kekafiran 
mereka dan dengan membunuh para nabi, Allah menutup hati mereka."
Tetapi Allah tidak mengatakan itu karena kebijaksanaan yang agung
Dan agar kita mengetahui hikmah itu, marilah kita mencari kebalikan dari “ 
meterai Allah di hati mereka”. Kebalikannya adalah “ Allah membuka hati mereka 
dengan petunjuk.”
Pernyataan kebenaran datang untuk sepenuhnya mengekspresikan posisi mereka:}
Karena mereka melanggar perjanjian mereka, dan mengingkari ayat-ayat Allah , dan 
membunuh para nabi secara tidak adil, dan apa yang mereka katakan salah.
{
Demikianlah kita melihat keagungan Al-Qur'an, yang datang dengan makna yang 
tepat, dan kita harus memikirkannya dan merenungkan setiap perkataannya.
Kebenaran - kemudian - menyajikan alasan mengapa hal itu terjadi pada mereka 
dengan fakta, pelanggaran mereka terhadap perjanjian, ketidakpercayaan mereka 
pada ayat-ayat Allah , dan pembunuhan tidak sah terhadap para nabi; Oleh karena 
itu, Allah tidak menaklukkan mereka dengan hidayah, melainkan Allah menutup hati 
mereka dengan kekafiran
Kehadiran “Lonceng” adalah bukti bahwa ada sesuatu yang disangkal dan ada yang 
dikonfirmasi
Dan hal yang diingkari Allah dari mereka adalah bahwa Dia tidak menaklukkan 
mereka dengan petunjuk dan iman, dan hal yang dikonfirmasi adalah bahwa Dia, 
Maha Suci Dia, telah mengunci hati mereka dengan kekafiran.
Dalam ayat lain dia berkata tentang mereka:
{Dan mereka berkata, “Hati kami tidak disunat.” Sebaliknya, Allah mengutuk 
mereka karena kekafiran mereka, begitu sedikit yang mereka percaya.}
[Al-Baqarah: 88] Bukanlah hati mereka yang disunat, melainkan laknat Allah atas 
mereka, pengusiran-Nya dari mereka, pengusiran mereka, dan keringanan-Nya dari 
mereka; Jadi dia meninggalkan mereka untuk diri mereka sendiri, dan nafsu 
mengalahkan mereka
Dan mengapa kebenaran menambahkan ayat dengan mengatakan:}
Jadi mereka percaya hanya sedikit
{? Karena yang dimaksud dengan itu adalah bahwa pintu iman tidak boleh ditutup 
di depan orang-orang ini, dan itu - seperti yang kita ketahui sebelumnya - 
"menjaga kesabaran."
Salah satu dari orang-orang ini mungkin menyatakan imannya bahwa dia telah 
bersembunyi di dalam dirinya sendiri, jadi bagaimana dia bisa menemukan 
kesempatan untuk itu jika Allah telah berfirman tentang mereka semua.}
dan Allah menetapkan hati mereka
{? Mereka yang ingin menyatakan iman di antara mereka tidak menemukan pintu 
terbuka, tetapi ketika dia menemukan kebenaran, dia berkata:}
Jadi mereka percaya hanya sedikit
{Dia tahu bahwa pintu iman terbuka untuk semua
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan karena kekafiran mereka dan perkataan mereka,
{(642) Dan dengan kekafiran mereka dan perkataan mereka terhadap Maryam suatu 
fitnah besar (156) Dan seseorang berkata: Bukankah kebenaran mengatakan 
sebelumnya bahwa "kekafiran mereka" adalah salah satu alasan untuk meterai Allah 



di hati mereka? Janganlah kamu mengatakan bahwa di dalam Al-Qur'an ada satu 
kalimat yang diulang-ulang, karena yang berbicara adalah Allah SWT, yang tidak 
melupakan sesuatu, dan tidak mengulangi tanpa alasan, dan kekafiran itu juga 
derajatnya, sekali kekafiran itu masuk. Allah , dan yang pertama adalah 
kekafiran terhadap ayat-ayat Allah , dan yang ketiga adalah kekafiran kepada 
para rasul, dan yang keempat adalah kekafiran terhadap sebagian nabi, dan yang 
kelima adalah kekafiran terhadap sebagian kitab-kitab surga.
Oleh karena itu, warna ketidakpercayaan itu bermacam-macam
Dan kekafiran pada ayat sebelumnya adalah kekafiran terhadap ayat-ayat Allah , 
dan kekafiran mereka terhadap ayat ini, kebenaran menjelaskannya:
{Dan dengan penghujatan mereka dan ucapan mereka tentang Maria dengan fitnah 
besar}
Mereka kafir kepada Isa AS, dan mengatakan fitnah besar terhadap Maryam, ini 
adalah kekafiran terhadap ayat - ayat Allah dan seorang utusan dari Allah.
Dan ucapannya yang benar: "Dan dengan kekafiran mereka" adalah simpati untuk 
"ketidakpercayaan" mereka dan untuk "ketidakpercayaan mereka pada wahyu Allah " 
dan untuk "pembunuhan para nabi mereka" dan untuk "perkataan mereka: Hati kami 
tidak disunat. ”
Kami mencatat di sini bahwa kebenaran tidak menyebutkan ba yang datang di awal 
ayat sebelumnya ketika dia berkata:
{Karena mereka melanggar perjanjian mereka}
Ini menandakan bahwa kita berada di depan bingkai rahmat dari Tuhan Yang Maha 
Esa
Cukuplah bagi mereka untuk melakukan salah satu dari perbuatan-perbuatan 
tersebut agar Allah menutup hati mereka, tetapi mereka melakukan semua perbuatan 
tersebut secara bersama-sama, dan mereka tidak melakukan satu perbuatan pun 
darinya.
Dan ini adalah bukti bahwa Allah tidak berburu dan menipu untuk membuat mereka 
jatuh ke dalam kekafiran, tetapi Dia baik kepada hamba-hamba-Nya karena iman
Mereka melakukan empat tindakan serius: mereka melanggar perjanjian, tidak 
percaya pada wahyu Allah , membunuh para nabi secara tidak adil, dan mengklaim 
bahwa Allah telah mengunci hati mereka.
Dan ketika dia menjadikan keempat perbuatan ini sebagai satu kejahatan, ini 
adalah rahmat dan rahmat darinya
Kemudian dia menyebutkan kepada mereka kejahatan lain:
{Dan dengan penghujatan mereka dan ucapan mereka tentang Maria dengan fitnah 
besar}
Di sini, kita menemukan bahwa Dia, Kemuliaan bagi-Nya, menyamakan kata-kata 
fitnah mereka terhadap Maria dengan semua tindakan sebelumnya; Karena mereka 
keberatan dengan risalah dan nubuat Nabi Isa as, yang merupakan nabi pertama 
yang memiliki ketetapan hati di antara para rasul, dengan hal-hal yang mungkin 
menjadi salah satu alasan yang membuat sebagian orang terpesona tentangnya. 
Allah menciptakannya dengan cara yang istimewa.
Maha Suci Dia, Dia menciptakan semua orang dari Adam, saw, yang Allah membentuk 
dari tanah liat dan kemudian meniupkan ke dalam dirinya jiwa, dan penciptaan 
datang dari perkawinan.
Adapun Yesus, saw, Allah menciptakan dia dengan cara yang khusus, jadi bagaimana 
mereka tidak percaya padanya dan bagaimana mereka menuduh ibunya, Mary, saw, 
siapa yang masih perawan?
Adalah mungkin bagi seorang wanita untuk dituduh, dituduh, dan dijelaskan 
tentang segalanya: pembohong, pencuri, atau fitnah, tetapi tuduhan dalam 
pertunjukan: Tidak
Kebenaran di sini mendefinisikan dua subjek kekafiran: ucapan mereka yang 
memfitnah Maria, yang merupakan kekafiran kepada Allah , dan kekafiran mereka 
kepada Yesus, yang datang dengan kelahiran selain dari cara kelahiran normal, 
meskipun ini merupakan penghormatan dan penghinaan baginya. bagi orang-orang 
Yahudi yang tenggelam dalam materialisme sampai-sampai mereka berkata: ( Allah 
menunjukkan kepada kita secara terbuka).
Sebaliknya, kebenaran memberi mereka rezeki metafisik yang mereka tidak tahu 
alasannya: di padang pasir rezeki mereka adalah dengan manna dan burung puyuh, 
dan manna dalam warna krim dan rasa madu putih, yang merupakan sesuatu yang 
jatuh di dedaunan pohon di beberapa lingkungan, dan burung puyuh adalah burung 
yang terlihat seperti burung puyuh, dan mereka biasa mengambil manna dari pohon 
dan menjadikannya sebagai rezeki yang datang kepada mereka dan mereka tidak 



menanamnya dan tidak lelah dalam dia
Tetapi mereka berkata: Tidak, kami ingin menanam tanaman yang tumbuh dari tanah 
dan tidak menunggu yang ghaib, karena yang ghaib dapat mempengaruhi kami.
{Maka berdoalah kepada Tuhanmu agar mengeluarkan bagi kami apa yang ditumbuhkan 
bumi dari tumbuh-tumbuhannya.}
[Al-Baqarah: 61] Mereka - kemudian - tidak percaya apa yang ada di tangan 
Allah , dan mereka menginginkan ketertiban materi, dan karena itu hak, kemuliaan 
bagi-Nya, Yang Maha Tinggi, membuat gerakan paksa, dan datang dengan perintah 
yang bertentangan dengan hukum pasal dari pendiriannya; Ini adalah kelahiran 
Yesus, saw, dengan cara yang tidak konvensional, dan manusia datang ke dunia 
dari ayah dan ibu, dan kebenaran datang kepada Yesus sebagai makhluk tanpa ayah, 
sehingga materialisme dihapuskan, dan mereka, sebagai materialis, mengabaikan 
ciptaan pertama:
{Apakah kita dengan ciptaan pertama, tetapi mereka bingung dengan ciptaan baru}
[Q: 15] Jadi mengapa hasutan dalam Yesus, saw?
Sebelum mereka, dasar material tradisional untuk kedatangan manusia ke dunia 
ini, apakah laki-laki atau perempuan, telah dilanggar, dan Yesus, saw, datang 
dari seorang ibu tanpa ayah.
Agar Yang Maha Kuasa membuktikan kemahakuasaan-Nya dan bahwa Dia menjadikan 
sebab bagi manusia, jika manusia menginginkan sebab, maka ia harus mengambil 
alasannya.
Dan kita tahu bahwa masalah penciptaan berkisar pada empat aspek, baik satu hal 
muncul dari keberadaan dua hal, ini adalah gambar pertama
Atau sesuatu muncul dari ketiadaan dua hal, dan ini adalah gambaran kedua
Entah hal itu muncul dari keberadaan hal pertama dan ketiadaan hal kedua, dan 
ini adalah bentuk ketiga, atau hal itu muncul dari keberadaan hal kedua dengan 
ketiadaan hal pertama, dan ini adalah yang keempat. membentuk.
Itu adalah empat gambar dari sesuatu yang ada di sana
Allah tidak ingin membuat ciptaan - manusia terhormat yang kepadanya kebenaran 
telah menundukkan segala sesuatu di alam semesta - dengan cara yang sama; 
Sehingga tidak ada yang akan mengatakan: sebab akibat adalah kondisional untuk 
keberadaan
Sebaliknya, penyebabnya adalah kondisional yang ada dengan bukti bahwa Dia, Maha 
Suci-Nya, menciptakan Adam, saw, tanpa ayah atau ibu, dan kita semua diciptakan 
dari ayah dan ibu, dan Yesus, damai. atasnya, diciptakan dari seorang ibu tanpa 
seorang ayah, dan Hawa diciptakan dari seorang ayah tanpa seorang ibu.
Ini adalah pembagian mental yang jelas, karena bukan masalah rasial yang ada, 
tetapi nilai dan kekuatan yang ada
Kekuatan kebenaran juga dimanifestasikan di hadapan kita ketika alasannya hadir, 
seperti ayah dan ibu
Tetapi Dia, Maha Suci Dia, menghendaki keduanya menjadi mandul, karena Dia 
berfirman:
{ Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan 
berkehendak * laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuat wasiat mandul}
[Al-Shura: 49-50] Jadi persoalannya bukan tentang sebab-sebab yang ada, 
melainkan suatu sebab yang ingin ada, dan kebenaran menghendaki kedatangan Isa 
a.s. dengan cara ini untuk menarik Bani Israil, agar mereka keluar dari delusi 
materialisme, maka dia ciptakan dia tanpa ibu tanpa ayah, maka ini merupakan 
tanda kefasihan kemampuan-Nya, tetapi orang-orang Yahudi menerima masalah ini 
dengan cara selain apa yang Allah swt. dimaksudkan, jadi mereka menyangkal 
Yesus, dan penolakan itu terjadi sebelum Yesus memberitakan Injil.
Dan mereka berdiri di depan pesannya dengan kekerasan, dan apa yang menunjukkan 
kepada kita bahwa mereka adalah orang-orang pembohong, adalah keinginan mereka 
untuk melanjutkan kontrol agama atas mereka, dan mereka memiliki hukum yang 
mewajibkan rajam bagi pezina, jadi mengapa mereka tidak menuduh Maria melakukan 
hal itu? perzinahan ketika Yesus lahir? Mengapa mereka tidak menghukumnya sesuai 
dengan puasa Taurat? Dan mengapa mereka menunggu sampai Yesus, saw, akan datang 
dengan Injil untuk mengatakan: Wahai pelaku, hai anak pelaku?
Penantian mereka adalah bukti bahwa kelahiran Isa as, adalah tanda yang jelas 
yang menghancurkan mereka dan mencegah mereka dari itu. Yesus, saw, berbicara 
setelah kelahirannya, dan Maria tidak pernah berbicara; Karena apa yang terjadi 
adalah sesuatu di luar logikanya, dan Allah mempersiapkannya untuk situasi ini? 
Dia memerintahkannya untuk tetap diam ketika mereka memintanya, dan untuk 
merujuk pada bayi yang baru lahir dalam buaian:



{Dia menunjuk kepadanya bagaimana mereka berbicara dengan anak laki-laki itu di 
buaian * Saya berkata Abdullah telah memberi saya Kitab dan menjadikan saya 
seorang nabi * dan membuat saya diberkati di mana pun apa yang Anda sarankan 
untuk saya doakan dan Zakat selama saya hidup}
[Maryam: 29-31] Dan mereka kagum dengan daya tarik, kekuatan pecah di dalam diri 
mereka, sehingga kekuatan musuh ketika Anda melihat ini, mereka tidak akan 
menemukan apa pun selain runtuh, sehingga kebenaran suram, dan kepalsuan menjadi 
buram.
Jadi di tangan mereka dan di dalam Taurat mereka bahwa siapa pun yang melakukan 
perzinahan akan dirajam, jadi mengapa mereka tidak melempari ibu Yesus dengan 
batu?
Mereka pasti dikejutkan oleh kekuatan yang membuat skala kebencian mereka tidak 
seimbang. Mukjizat yang luar biasa adalah kata-kata Yesus, putra Maryam, dalam 
buaian:}
Saya adalah seorang penyembah Allah yang memberi saya kitab dan menjadikan saya 
seorang nabi
{Dan kejutan membuat yang terkuat dari yang kuat di antara mereka runtuh, dan 
kekuatannya melemah
Dan ketika kami mengatakan ini, itu tidak dimaksudkan untuk mengoreksi keyakinan 
siapa pun, tetapi kami hanya ingin logika iman menjadi jelas di benak umat 
Islam. Adapun pemeluk agama lain, mereka bebas dalam apa yang mereka yakini.
}
Dan karena kekafiran mereka, dan perkataan mereka terhadap Maryam adalah fitnah 
yang besar.
{Dan kami, sebagai Muslim, meremehkan untuk mengatakan apa yang mereka katakan 
tentang fitnah terhadap Maria Perawan, dan fitnah adalah kebohongan besar.
Ada jenis dusta yang dibolehkan dan ada jenis dusta yang tidak diterima: jika 
seseorang berkata tentang orang yang saleh: Dia minum alkohol, dan orang yang 
mengatakan bahwa dia tahu bahwa dia pendusta, maka ini adalah kebohongan yang 
berat dan ganas, dan orang yang mendengarnya tercengang dan takjub; Ini 
fitnahnya
Orang-orang Yahudi tidak malu dan menahan diri ketika mereka menuduh Maria - 
yang murni dengan perintah Allah - berbohong, meskipun mereka tahu bahwa Maria 
memiliki preseden yang baik dan benar.
Masa lalu Maryam cerah; Karena dia melukai Maria untuk menghormatinya, dan jika 
mereka kembali ke sejarah mereka sebelum kelahiran Yesus dari Maria, mereka akan 
menemukan bahwa setiap putri Bani Israel menantikan Nabi yang lahir setelah Musa 
dari rahimnya.
Dan mereka mengetahui bahwa Nabi yang akan datang setelah Musa akan dilahirkan 
sebagai seorang perawan, dan Bani Israil memberitahukan kepada putri-putri 
mereka tentang kedatangan Nabi berikutnya, Isa putra Maryam, seperti halnya 
pemberitaan Rasul Allah. Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya, 
maka laknat Allah atas orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 89] Dan dari Allah rahmat ‘s di Maria sendiri, Allah dibuat 
untuknya persiapan yang membuktikan kepadanya bahwa dia tidak bersalah, dan 
bahwa seluruh operasi itu dilakukan dengan‘Jadilah’dari Allah , dan Allah tidak 
merahasiakan masalah itu dari Maria, sehingga dia dibawa dengan perintah firman-
Nya "Jadilah" tanpa kamu tahu, tidak
Sebaliknya, Allah menginginkannya menjadi proses fisik
Dan raja datang kepada Maria dan meniupkan domba padanya
Dan dia tahu alasannya secara material, melalui raja dan tiupan, sehingga dia 
tidak akan dituduh atau dicurigai bahwa sesuatu telah terjadi padanya saat dia 
sedang tidur, atau sebaliknya.
Allah menginginkan masalah dalam gambar itu untuk membuatnya menjadi masalah 
yang akan menghilangkan keraguannya, dan dia adalah orang yang diberitakan 
tentang hal itu - karena dia - ketika dia masih muda, sebelum pubertas, dan 
Zakharia datang kepadanya, yang sponsor untuknya, yang membawakan makanannya dan 
memasuki mihrab padanya dan menemukan bekalnya dan bertanya kepadanya:}
Aku punya ini untukmu
{Dia menjawab:
{Ini dari Allah . Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa hisab.}



[Al Imran: 37] Maryam Perawan telah berbicara sebelumnya:}
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{Dan dari hisab adalah bahwa seorang wanita memiliki suami untuk memiliki anak, 
tetapi Allah memberikan untuk siapa saja yang Dia kehendaki tanpa hisab
Mengejutkan bahwa dalam pernyataan ini, dia memperingatkan Zakaria tentang 
masalah yang menjadi pusat perasaannya. Jadi kebenaran berkata:
{Ada yang disebut Zakaria Rabbo Tuhan berkata Berilah aku dari-Mu keturunan yang 
baik. Anda berdoa Mendengar , * Malaikat Vadth berdiri untuk berdoa di oracle 
bahwa Allah Ibcrk Bhristiya menyatakan firman Allah dan tuan dan Hsoura dan nabi 
orang benar * Lord Enya berkata bahwa anak laki-laki saya sudah tua dan istri 
saya sedang dijual! Eker berkata Demikian juga, Allah melakukan apapun yang Dia 
kehendaki.}
[Al Imran: 38-40] Maka Maryam mendorong Zakaria untuk berdoa kepada Tuhannya, 
dan ini adalah seri pengantar untuk meyakinkan perasaan Mary bahwa kelahirannya 
untuk Yesus, saw, datang dengan "Jadilah" dan hak datang padanya dengan buah 
musim panas di musim dingin, dan ketika dia berkata kepada tuan kita Zakaria:}
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{Perhatikan dan masuklah dari pintu ini, maka dia memanggil Tuhannya meskipun 
dia mengetahui bahwa istrinya mandul, dan bahwa dia telah mencapai usia yang 
sangat tua. Artinya, dia tidak lagi memiliki kemampuan untuk bereproduksi
Masalah ini memberi kita preseden Al-Qur'an untuk banyak masalah sains:
{Tuhanku berkata, aku, dan tulangnya berasal dariku, dan kepalanya terbakar.}
[Maryam: 4] Pepatah ini lebih seperti sebuah memorandum penjelasan dari mencapai 
usia tua
Dan ilmu pengetahuan modern membuktikan bahwa tulang adalah wadah terakhir untuk 
makanan manusia
Jika seseorang berpantang dari air, yang merupakan sembilan puluh persen dari 
beratnya, orang tersebut menyerap air dari sel-sel tubuh, otot dan daging.
Itulah mengapa dikatakan dalam peribahasa Arab: tahun melarutkan lemak, tahun 
memakan daging, dan tahun membuang tulang.
Seolah-olah nutrisi itu berasal dari lemak, dan setelah itu dari daging, dan 
setelah lemak dan daging, tubuh mengambil makanannya dari tulang.
Dan inilah yang keluar dari bibir tuan kita Zakaria:}
Tuhan berkata, saya, dan tulang-tulang itu dari saya.
{
Gudang makanan terakhir tidak lagi memiliki apa yang bisa diperoleh Zacharias 
dari energi reproduksinya
Dan apa yang tulang makan dari tubuh? Ini memelihara otak, dan itu adalah master 
tertinggi yang mengelola setiap mangsa di dalam tubuh, dan setiap mangsa bekerja 
untuk melayaninya, dan otak secara alami menjalani seluruh hidupnya untuk 
melayani mangsa, mengatur kemampuan kerja bagi mereka, pemikiran, perasaan dan 
perilaku, dan selama otak ada, semuanya terkompensasi
Oleh karena itu, mereka sekarang mencoba mendefinisikan kematian secara medis. 
Mereka berkata: Kematian tidak terjadi selama sel-sel otak masih hidup; Jika 
sel-sel otak mati, ini adalah kematian
Aneh bahwa tuan manusia memiliki tempat di bagian atas tubuh, bahwa dia adalah 
otak, di dalam tengkorak, sedangkan tanaman memiliki tuannya di akar.
Dan jika akar tidak menemukan air untuk melarutkan unsur-unsur di bumi, tanaman 
mengambil makanannya dari daun, dan setelah daun layu, tanaman mengambil 
makanannya dari cabang-cabang kecil.
Dan ketika labu itu layu dan mengering, dan tanaman itu diselamatkan hanya 
dengan membawa air ke akarnya
Hal yang sama berlaku untuk otak manusia
Seolah-olah Maria mendorong tuan kita Zakaria ketika dia berkata di depannya:}
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{Jadi Guru kami Zakariyya berdoa kepada Allah untuk memberkati dia dengan 
seorang putra, dan anak itu datang kepadanya
Dan kasus ini diucapkan oleh Maria dan dialami oleh tuan kita Zakaria
Kemudian datanglah berita tentang kelahiran Al Masih Isa putra Maryam:
{Seperti yang dikatakan para malaikat: Wahai Maryam, Allah Ibcrk kata dengan 
namanya Yesus Kristus putra Maryam dan baik di dunia ini dan di akhirat dan 
rekan-rekan * dan berbicara kepada orang-orang di buaian dan Kahala adalah 
benar}
[Al Imran: 45-46] Bagaimana Al-Qur'an merumuskan rumusan ini, dan bagaimana 



dikatakan:
{Dia berkata, "Tuanku, aku akan memiliki seorang putra, dan tidak ada manusia 
yang menyentuhku.}
[Al-Imran: 47] Our Lady Maryam the Virgin diterima dengan sangat baik dari Allah 
, ketika saya mendengar bahwa namanya adalah Al Masih Isa putra Maryam, saya 
tahu bahwa garis keturunannya berarti dia tidak memiliki ayah.
Dan aku tahu bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, tidak dikaitkan dengannya kecuali 
karena dia tidak memiliki ayah
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan mereka mengatakan bahwa kami membunuh Kristus
{/ (643) dan mengatakan Kami membunuh Yesus Kristus putra Maryam, Rasul Allah 
dan membunuhnya dan menyalibkannya, tetapi mereka hampir tetapi orang-orang yang 
tidak setuju dengan itu dalam keraguan karena mereka tidak memiliki pengetahuan 
kecuali mengikuti dugaan dan membunuh dia dengan pasti (157) dan perhatikan 
bahwa ayat Bo'ao mulai melenturkan apa Sebelum itu, dan dia mengatakan yang 
sebenarnya:
{Pikirkan hal-hal Nqdahm perjanjian mereka dan kekafiran mereka wahyu Allah dan 
membunuh para nabi secara tidak adil dan mengatakan hati kita Teluk, tapi Allah 
mencetak mereka Kafir tidak percaya hanya sedikit * dan kekafiran dan mengatakan 
lulusan besar Maria fitnah}
[An-Nisa: 155-156] Dan Allah SWT mengasihani kejahatan mereka atas kejahatan 
baru ini:
{Dan perkataan mereka: Kami telah membunuh Al Masih, Isa, putra Maryam, Rasul 
Allah }
Dan hal yang paling mengejutkan tentang pepatah ini adalah kata
{Rasulullah Allah }
Apakah di sini apa yang mereka katakan? Jika mereka mengatakan itu, maka ini 
adalah bukti dari ketekunan mutlak, dan jika mereka mengatakan: mereka hanya 
membunuhnya, kejahatan akan menjadi kurang parah, tetapi jika mereka tahu bahwa 
dia adalah Rasulullah Allah dan membunuhnya, maka ini adalah kejahatan yang 
sangat sulit.
atau kata itu
{Rasulullah Allah }
Di sini, di ayat ini, itu bukan dari ucapan mereka yang benar, tetapi dari 
pernyataan sarkastik mereka
Saya memberikan contoh untuk menjelaskan ini
Ini seperti seseorang yang sangat kuat dan terkenal karena kekuatannya datang 
kepadanya dan orang lain datang kepadanya dan memukulinya dan mengalahkannya dan 
berkata kepada kelompoknya: Saya memukul anak laki-laki yang kuat di antara 
kalian.
Jadi mereka mungkin berkata:
{Rasulullah Allah }
Ini seperti sarkasme, atau kata itu
{Rasulullah Allah }
Ini dia dari ucapan yang benar, Maha Suci Dia, selain ucapan mereka untuk 
membuat pekerjaan mereka jelek
Dan ucapan mereka:
{Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah }
Seolah-olah kebenaran tidak ingin menyebut Isa putera Maryam, kecuali sehubungan 
atau uraiannya dengan perkataannya:
{Rasulullah Allah }
Marilah kita mengetahui keburukan dari apa yang mereka lakukan, karena Isa putra 
Maryam, adalah Rasul Allah meskipun hidung mereka, terutama ketika berbicara di 
bidang penolakan dan pengingkaran nikmat Allah , dan kekafiran mereka terhadap 
ayat-ayat Allah , seolah-olah kebenaran mengolok-olok mereka; Karena Allah tidak 
akan mengirim seorang utusan untuk menjelaskan pendekatannya kepada orang-orang 
dan kemudian memaksa orang-orang untuk membunuhnya sebelum dia memenuhi misinya.
datang dengan sebuah kata
{Rasulullah Allah }
Di sini sebagai pengantar untuk mengalihkan pikiran pada fakta bahwa apa yang 
mereka katakan adalah bohong
Kemudian Allah SWT memberitahu kita:
{Dan mereka tidak membunuhnya, mereka juga tidak menyalibnya}
Kata "dan apa yang mereka salibkan" di sini adalah untuk memperjelas bahwa hanya 



karena mereka berpikir bahwa mereka telah membunuh Kristus membuat mereka 
menyebarkan itu dan mengumumkannya kepada orang-orang, dan mereka melakukannya 
sebelum mereka pergi ke ide penyaliban, jadi mereka membunuh seseorang yang 
disamakan Allah dengan mereka dan dia bukan Kristus dan mereka menyalibkannya 
setelah itu, dan begitu orang ini terbunuh Mereka terbang dengan berita 
pembunuhan bahkan sebelum gagasan penyaliban dimulai
Dan Allah menyela masalah ini untuk mereka, dengan mengatakan:
{Dan mereka tidak membunuhnya, mereka juga tidak menyalibnya, tetapi itu 
disamakan dengan mereka.}
Yang Mahakuasa sebelumnya telah menunjukkan kepada kita bahwa proses kelahiran 
Kristus diterima oleh anak-anak Israel dengan gempar, meskipun mereka mengetahui 
berita tentang kedatangan Kristus melalui kelahiran tanpa ayah, dan meskipun 
fakta bahwa mereka mengajar putri mereka untuk melihat ke depan bahwa salah satu 
dari mereka akan mendapat kehormatan membawa Kristus, dan meskipun itu mereka 
mengatakan kebohongan dalam Maria bahwa Allah telah memilih
Dan masalah kematian juga menyebabkan kegemparan
Dan penggabungan dua suara: suara kelahiran dan kematian bersama dalam pesan 
Tuhan Yesus Kristus menunjukkan kepada kita bahwa pikiran harus memiliki 
kesatuan penjelas, karena saat pikiran berbicara tentang masalah kelahiran dalam 
kaitannya dengan Yesus, putra Maryam, manusia harus merasa bahwa masalah itu 
datang tanpa tahun yang ada, dan pada saat kebenaran memberi tahu kita bahwa 
Bani Israel membuat niat untuk membunuh Isa putra Maryam, dan bahwa Allah 
mengangkatnya kepadanya, masalah juga datang dengan kasus yang berbeda, dan kita 
harus percaya dengan apa yang telah diberikan Allah kepada kita, dan pikiran 
harus ingat bahwa kelahirannya berbeda, jadi mengapa akhirnya tidak juga 
sebaliknya? Dan sama seperti kita percaya bahwa Yesus, putra Maryam, datang 
tanpa ayah, kita harus percaya bahwa kebenaran pada akhirnya mengangkatnya dan 
mengambilnya, jadi kelahiran tidak dalam batas untuk menyampaikan kebenaran 
kepada kita.
Kelahiran dan akhir bagi Yesus, putra Maryam, keduanya luar biasa
Dan jika kita memahami mukjizat pertama Natal, kita menganggapnya sebagai awal 
dari fakta bahwa Yesus, putra Maryam, masuk ke dalam keberadaan dan memasuki 
kehidupan melalui materi asing, jadi mengapa ia tidak muncul darinya dengan 
materi asing? Dan jika kebenaran mengatakan kepada kita bahwa Yesus, putra 
Maria, keluar dari kehidupan dalam suatu hal yang aneh, maka kita tidak terkejut 
dengan hal itu; Karena siapa pun yang memulai dengan keajaiban, maka tidak heran 
dia berakhir dengan keajaiban
Dan Allah SWT memerintah dan berfirman:}
Dan mereka tidak membunuhnya, juga tidak menyalibnya, tetapi itu disamakan 
dengan mereka.
{dan kata}
seperti mereka
{Ini adalah bukti sindiran percobaan pembunuhan, dia melemparkan kemiripannya 
pada orang lain
Dan ini adalah bukti bahwa masalah itu tidak wajar, tanpa ketegasan identifikasi 
dari penguntit pembunuh
Dan kita tahu bahwa para murid dan pengikut Tuhan kita Yesus biasa membungkus 
kepala mereka dan membalikkan wajah mereka, dan itulah mengapa kebenaran berkata 
kepada kita:}
tapi itu disamakan dengan mereka
{yaitu, itu disamakan dengan mereka bahwa mereka membunuhnya
Narasi berbeda dalam kata "mirip dengan mereka." Dikatakan: Ketika mereka 
meminta Yesus, putra Maryam, untuk membunuhnya, dia memasuki Khokha, dan Khokha 
adalah pintu di sebuah pintu, dan di rumah-rumah tua ada pintu besar untuk 
masuknya barang-barang besar, dan di pintu besar ini ada pintu kecil yang 
memungkinkan lewatnya individu Dan di atap yang memungkinkan orang lewat, dan di 
atap rumah ada bukaan dan relung yang disebut (Rozana) atau (Narouza).
Ketika mereka meminta Yesus, dia memasuki Khokha, dan seorang pria bernama 
"Tetianos" masuk di belakangnya. Ketika guru kita Yesus melihat hal ini, Allah 
mengilhami dia untuk melihat ke atas dan menemukan sesuatu yang mengangkatnya. 
Ketika orang-orang itu melambat, "Tetianos" keluar kepada mereka, dan mereka 
bertanya: Jika ini Tetianus, lalu di mana Yesus? Dan jika ini adalah Yesus, di 
mana Tatianos? Jadi, kesamaan antara "Tetianos" dan Yesus dicampur di antara 
mereka, dan Allah melemparkan rupa Yesus pada "Tetianos", jadi mereka 



membunuhnya.
Atau bahwa Yesus, saw, ketika mereka masuk ke atasnya, para murid bersamanya, 
dan Yesus berkata kepada mereka: Siapakah di antara kamu yang akan menjadi 
serupa denganku dan dia akan memiliki surga? Jadi, apa yang lebih diinginkan 
sang rasul untuk dirinya sendiri daripada surga? Dan Yesus, saw, memberikan 
hadiah utama kepada setiap orang percaya, dan salah satu murid menerima tugas 
ini, dan dia disebut "Sarkas."
Jadi dia melemparkan rupa Yesus Kristus padanya, dan dia membunuh orang-orang 
Yahudi, Sarakh.
Dan mereka berkata: Ketika beberapa dari mereka yang pergi untuk membunuh Yesus 
tahu bahwa dia telah dibangkitkan, mereka takut cerita tentang kebangkitan Yesus 
akan menyebar di antara orang-orang, sehingga mereka akan percaya pada pesan 
Yesus, dan orang-orang mungkin akan membalas dendam. pada mereka yang ingin 
membunuhnya.
Itulah sebabnya para pembunuh datang dengan seseorang dan membunuhnya, dan dia 
melemparkan rupa Yesus pada orang mati ini, dan para pembunuh mengumumkan bahwa 
mereka telah membunuh Mesias, Yesus, putra Maryam.
Atau bahwa orang yang mati itu adalah salah satu dari mereka yang menjual Nabi 
Allah Isa kepada orang-orang Yahudi, dan ketika dia melihat kejadian itu dan 
menemukan para penguntit Yesus memasuki para murid, termasuk Yesus, dan para 
penguntit itu bertanya kepada para murid: Siapakah di antara kamu yang Yesus? 
Jadi ratu taubat terbangun pada orang yang memfitnah Yesus dan para pemimpin 
hati nurani atas pengkhianatan Rasul sampai dia berkata: "Aku adalah Yesus."
Para penguntit tidak membayangkan bahwa seseorang akan menanggapi perkataan 
mereka: "Siapakah di antara kamu yang adalah Yesus?"
Kecuali dia benar-benar Yesus; Karena adegan penguntit menunjukkan bahwa mereka 
akan membunuh Yesus
Dan mereka membunuh orang yang mengaku pada dirinya sendiri tanpa bukti
Atau seseorang menjual Yesus seharga tiga puluh dinar dan membuat mereka sangat 
mirip dengan riwayat-riwayat ini
Yang penting mereka bilang kita membunuh Yesus
Dan kami menyalibkan dia
Dan Qur'an kita yang diturunkan untuk Messenger kami, mungkin Allah doa ‘s dan 
saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:}
Dan mereka tidak membunuhnya, juga tidak menyalibnya, tetapi itu disamakan 
dengan mereka.
{
Dan kebenaran berkata kepada kita: Dia membangkitkan Yesus kepadanya, dan 
masalah itu berakhir bagi kita; Karena sebagai orang percaya, kami tidak 
mengambil detail agama terlebih dahulu. Jika kita percaya mereka, kita aman, 
tidak
Kami pertama-tama percaya pada wahyu dari hal-hal khusus ini, dan setelah itu 
kami percaya segala sesuatu yang datang dari-Nya, Maha Suci Dia, dan Dia 
mengatakan itu, jadi kami percaya padanya dan masalah itu berakhir.
Menyelidiki masalah ini tidak menjadi urusan kita dalam hal apa pun, dan 
cukuplah kita bahwa Kebenaran, Yang Maha Tinggi, berkata:}
Dan mereka tidak membunuhnya, juga tidak menyalibnya, tetapi itu disamakan 
dengan mereka.
{
Pepatah ini menunjukkan bahwa para pembunuh tidak membuktikan identitas orang 
yang meninggal, yang diharapkan dalam masalah seperti ini, di mana hal-hal dapat 
bercampur.
Kami melihat ini dalam setiap insiden yang terjadi dengan sejumlah besar orang 
dengan mata terbuka, dan meskipun demikian, akun berbeda di dalamnya.
Memang, kejadian itu bisa direkam dan direkam, namun narasinya berbeda, lalu 
bagaimana dengan adanya kejadian seperti ini di zaman kuno di mana semua 
tindakan pencegahan yang kita lihat di zaman kita tidak ada? Jadi kerancuan 
pendapat dan riwayat dalam peristiwa itu adalah suatu hal, dan cukuplah kita 
bahwa kebenaran, Yang Mahakuasa, berfirman:}
Dan mereka tidak membunuhnya, juga tidak menyalibnya
{
Yesus tetap; Karena kebenaran tidak datang kepada kita dengan berita kematian 
Yesus
Dan masalahnya tetap berdasarkan apa yang disebutkan ayat-ayat, bahwa Allah SWT 



telah membangkitkan Isa putra Maryam
Sebagai Muslim, kita tidak menutup kemungkinan bahwa Allah SWT telah 
mengangkatnya ke surga; Karena prinsip - prinsip keberadaan manusia di surga - 
telah terbukti Messenger kami, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
nya sahabat, mengatakan kepada kami bahwa dia naik ke surga, dan bahwa dia naik 
dan bertemu para nabi dan melihat banyak penglihatan, jadi prinsip kenaikan 
salah satu manusia dari bumi Dia masih hidup materi manusia ke surga adalah 
mungkin
Perbedaannya terletak pada lamanya waktu, tetapi perbedaan pendapat yang tidak 
membatalkan prinsip, apakah itu naik dan tetap di langit selama beberapa menit, 
jam atau bulan.
Jika seseorang mencoba untuk mempertanyakan masalah ini, kami berkata kepadanya: 
Setiap masalah yang dapat ditentang oleh pikiran ditangani secara ekstensif oleh 
Kebenaran, Maha Suci Dia.
Maha Suci Dia adalah Pencipta yang penyayang yang tidak mengutip teks sehingga 
pikiran berhenti di depannya.
Jadi, seandainya seseorang mengatakan bahwa Yesus tidak dibangkitkan tetapi 
mati, jadi apa yang meningkatkan kepercayaan dan apa yang berkurang? Itu tidak 
berbahaya atau bermanfaat
Seperti perjalanan malam, kebenaran datang dalam Al-Qur'an mengatakan:
{Puji hamba yang akrab di malam hari dari Masjid Suci Masjid Walia Al-Aqsha, 
yang memberkati kita di sekitar untuk menunjukkan kepadanya dari Tanda-tanda 
Kami, Dia Mendengar, Melihat}
[Al-Isra: 1] Dan kebenaran tidak mengatakan apa-apa tentang Kenaikan, karena 
Perjalanan Malam adalah sebuah ayat duniawi di mana Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pindah dari Mekah ke 
Yerusalem.
Kita tahu bahwa Rasulullah Allah tidak pergi ke Bait Al-Maqdis sebelum 
Perjalanan Malam, dengan bukti bahwa orang-orang kafir dari Makkah ingin 
mempermalukan Messenger, sehingga mereka berkata kepadanya: Jelaskan bagi kita 
Bayt Al-Maqdis.
Mereka yakin bahwa dia belum pernah menemuinya sebelumnya
Dalam perjalanan, ada konvoi mereka bahwa ia melihat, mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya.
Dan iring-iringan itu datang untuk membuktikan keikhlasan Nabi Muhammad 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya.
Jadi Perjalanan Malam Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, adalah seorang duniawi ayat di mana bukti bisa 
dibentuk
Oleh karena itu, kebenaran datang kepadanya secara eksplisit, dan dia berkata:}
Maha Suci Dzat yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjid Al-Aqsha.
{
Tetapi kenaikan itu tidak disebutkan kebenarannya secara eksplisit, sehingga 
baik orang Quraisy maupun orang-orang di bumi tidak sependapat dengan Sidra Al-
Muntaha, dan tidak ada satu pun penduduk bumi yang memiliki kemampuan untuk 
menjelaskan jalan Kenaikan itu.
Oleh karena itu, ayat-ayat di mana pikiran berdiri dibahas dalam Al-Qur'an 
secara luas sebagai rahmat bagi pikiran; Karena jika seseorang meyakininya, maka 
ini adalah hal yang diperbolehkan, dan tidak mempercayainya tidak mempengaruhi 
asal usul keyakinan, maupun prinsip-prinsip penugasan, dan ruang lingkupnya 
adalah keyakinan.
Dan selama Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah mengutus Rasul-Nya untuk memberi kita 
aturan
Jika kita mengamalkannya, Allah akan membalas kita dengan pahala, dan jika kita 
tidak mengamalkannya, kita akan dihukum.}
Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa saja yang 
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.
{Jadi, bagaimana mungkin dia tidak mengizinkannya untuk memberi tahu kami 
beberapa berita ?! Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, sesuai dengan apa yang diriwayatkan atas 
otoritas Abu Hurairah - mungkin Allah akan senang dengan dia - dan al-Bukhari 
disebutkan dalam bukunya Sahih bahwa dia berkata: “Demi Dzat yang jiwaku ada di 



tangan-Nya, putra Maryam akan segera menjatuhkan hukuman yang adil di antara 
kamu, dan dia akan mematahkan salib, membunuh babi, menaruh upeti, dan kekayaan 
akan melimpah. ” Sehingga tidak ada yang menerimanya, dan sampai satu sujud 
lebih baik dari dunia dan apa yang ada di dalamnya.”
Kemudian Abu Hurairah berkata: Bacalah jika kamu mau, “Dan tidak ada seorang pun 
dari Ahli Kitab kecuali akan beriman kepadanya sebelum kematiannya, dan pada 
Hari Kebangkitan dia akan menjadi saksi terhadap mereka.”
Ini adalah berita bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan kepada kami
Oleh karena itu, tidak ada masalah doktrinal yang berdiri teguh di benak umat 
Islam pada khususnya
Beberapa orang mungkin berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan:
{Ketika Allah berkata, O Yesus, saya akan membawa Anda dan mengangkat Anda 
kepada saya dan menyucikan Anda dari orang-orang kafir}
[Al Imran: 55] Kami sebelumnya telah menjelaskan dalam pemikiran kami tentang 
Surat Al Imran semua penjelasan untuk masalah ini
Kami berkata: Kami harus memperhatikan "waw kebaikan" antara "almarhum Anda" dan 
"orang yang membesarkan Anda."
Dan siapa bilang "wow kebaikan" membutuhkan pengaturan? “Waw Al-Atf” hanya 
membutuhkan bentuk jamak, seperti yang kita katakan: “Zayd dan Amr datang 
kepadaku.” Artinya Zaid datang bersama Amr.
Atau bahwa Zaid datang lebih dulu, atau bahwa Umar datang lebih dulu dan Zaid 
mengikutinya. Kata "waw" tidak memerlukan pengaturan, melainkan jamak saja. 
Tetapi jika kita mengatakan “Zaid datang kepadaku, kemudian Amr” maka Zaid 
adalah orang yang datang lebih dulu dan Amr mengikutinya; Karena "fa" 
membutuhkan pengaturan, sedangkan untuk "waw" itu datang ke jamak mutlak dan 
tidak terkait dengan metode jamak, dan kemuliaan bagi-Nya berfirman:}
Saya membawa Anda dan membawa Anda ke saya
{Jenis jamak ini tidak menunjukkan bahwa kematian terjadi sebelum pengagungan, 
dan bukti kami adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menurunkan ayat-ayat 
dalam Al-Qur'an yang menunjukkan sesuatu seperti ini, karena Dia mengatakan yang 
sebenarnya:
{Dan ketika Kami mengambil dari kedua nabi perjanjian mereka, dan dari Anda, dan 
dari Nuh dan Ibrahim.}
[Al-Ahzab: 7] Maka, Maha Suci-Nya, Dia mengambil perjanjian dari Muhammad, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan mengumpulkan dengan 
dia tuan kita Nuh dan Ibrahim, begitu juga kombinasi ini berdasarkan pengaturan? 
Tidak; Karena Nuh sangat maju dalam prosesi misionaris, dan tuan kita didahului 
Rasulullah Allah oleh bertahun-tahun, dan banyak utusan memisahkan mereka
Oleh karena itu, "waw" tidak memerlukan urutan dalam bentuk jamak
Mengapa perintah kematian yang benar datang dengan perintah pengangkatan? 
Kebenaran datang untuk membuat Yesus merasa bahwa kematian adalah hal yang 
pasti, tetapi pengangkatan hanyalah proses sementara
Atau dia mengatakan yang sebenarnya:}
Saya membawa Anda dan membawa Anda ke saya
{; Karena manusia diciptakan oleh Allah terdiri dari materi dan di dalamnya roh, 
dan ketika kebenaran ingin mengakhiri hidup seseorang, itu menangkapnya tanpa 
alasan dan tanpa menyangkal bukti, dan dia mati di ujung hidungnya. . Jangan 
larut dalam tubuh dengan kerusakan parah
Jadi, kebenarannya lebih jelas bagi Yesus: Aku membawamu ke dalam diriku sendiri 
dan membangkitkanmu sebagai orang mati, dan tidak ada pelanggaran terhadap 
strukturmu atau pembongkarannya atau bagian dari tubuhmu, melainkan aku 
membawamu sepenuhnya.
“Mutafeik” artinya mengambil seluruhnya tanpa melanggar niat membunuh
Kami - seperti yang kami ketahui sebelumnya - membedakan antara pembunuhan dan 
kematian
Kematian adalah pengambilan jiwa dengan kematian hidung. Adapun membunuh, itu 
adalah penghancuran struktur, maka hancurlah jiwa, dan buktinya adalah bahwa 
kebenaran dalam Kitab Mulia-Nya mengatakan:
{Jadi jika dia mati atau terbunuh}
[Al Imran: 144] Maka ketika Bani Israil berkata: Mereka membunuh Isa putra 
Maryam, kebenaran mengingkari mereka dan berkata:}
Dan mereka tidak membunuhnya, juga tidak menyalibnya
{



Dan Allah mengangkatnya kepada-Nya dengan sempurna, dan Maha Suci Dia, Yang Maha 
Tinggi, berfirman:}
Dan mereka tidak membunuhnya, tidak pula menyalibnya, tetapi tidak ada persamaan 
bagi mereka, dan mereka yang berselisih tentang hal itu ragu-ragu, ada apa 
dengan mereka?
{
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan: Mereka tidak yakin 
bahwa mereka telah membunuh Isa putra Maryam, tetapi mereka meragukan siapa yang 
terbunuh, sehingga orang-orang yang menunggu untuk membunuhnya tidak tahu bahwa 
mereka telah membunuhnya. membunuh Yesus, Tetanus, atau Sarkh? Dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, datang ke sini dalam dua proporsi yang berlawanan. Setelah Dia, 
Maha Suci Dia, menyangkal berita pembunuhan Isa putra Maryam, Dia berkata:}
Dan orang-orang yang berselisih tentang itu dalam keraguan tentang itu, mereka 
tidak memiliki pengetahuan tentang itu kecuali mengikuti dugaan.
{
Rasio pertama yang disebutkan di sini adalah keraguan, yaitu rasio di mana dua 
hal itu sama
Rasio kedua adalah dugaan mereka, yang merupakan rasio yang lebih besar
Itu dimulai sebagai kecurigaan bagi mereka dan kemudian berubah menjadi 
kecurigaan
Dan kebenaran berakhir dengan pengetahuan tertentu.}
Dan mereka pasti tidak membunuhnya
{Dan Maha Suci Dia, dia menyangkal bahwa mereka membunuhnya dengan pasti, dan 
kepastian - seperti yang kita tahu - adalah hal tetap yang dipegang dalam 
kenyataan dan kedalaman sehingga tidak melayang ke pikiran untuk membahas lagi 
atau berubah. Kebenaran, dan namanya adalah kebenaran kepastian
Dan ketika seseorang memberitahu kita bahwa bagian dari New York disebut 
Manhattan,
Dan bahwa Manhattan ini adalah sebuah pulau dengan populasi sepuluh juta orang, 
dan memiliki gedung pencakar langit, dan berita ini datang dari mereka yang 
tidak kita ketahui tentang kebohongan, jadi siapa pun yang belum melihat New 
York mendengarnya, jadi isi beritanya menjadi pengetahuan tertentu baginya; 
Karena dia yang memberitahunya bisa dipercaya
Dan jika orang lain datang dan mengundang pendengar dari New York untuk 
mengunjunginya, dan pendengar menerima undangan itu dan pergi ke New York, di 
sini berita bergeser dari “pengetahuan tentang kepastian” menjadi “mata 
kepastian.”
Dan jika orang ketiga datang dan menemani pendengar ke jantung kota New York dan 
berkeliaran bersamanya di semua jalan dan bangunannya, maka ini adalah "Haqq al-
Yaqin" dan jenis kepastian tertinggi adalah "Haq al-Yaqin", dan sebelum "Ayn al-
Yaqin" dan sebelum "Ayn al-Yaqin" "Ilm al-Yaqin".
Ketika Yang Mahakuasa menyampaikan masalah ini, Dia berfirman:
{Tidak, Anda akan tahu * maka keduanya akan tahu * Tidak, jika Anda tahu dengan 
pasti * Anda akan melihat Neraka * Neraka}
[Al-Takathur: 3-7] Dia, Maha Suci Dia, memberi kita pengetahuan yang pasti, dan 
orang-orang yang beriman beriman kepada pengetahuan ini sebelum mereka 
melihatnya, dan orang-orang yang beriman akan melihat api di jalan api, dan 
bahwa adalah mata kepastian.

Adapun masalah orang-orang yang melihat Neraka memasukinya, itu adalah masalah 
yang kebenarannya tetap diam. Karena ada yang masuk surga dan tidak masuk 
neraka, dan ada yang masuk neraka dan tidak masuk surga
Dan orang-orang yang kafir kepada Allah adalah orang-orang yang akan melihat 
Neraka, kebenaran yang pasti
Dan "Haqq al-Yaqin" muncul di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Dan jika dia termasuk orang-orang kafir yang sesat * maka dia turun dari panas 
* dan doa neraka * tentu ini adalah kebenaran}
[Al-Waqi'ah: 92-95] Setiap pembohong sesat akan turun ke daerah intim dan berdoa 
Neraka dan menderita siksaan dengan hak kepastian.
Jadi pernyataannya yang benar tentang isu pembunuhan Isa putera Maryam:}
Dan mereka pasti tidak membunuhnya
{Diyakini oleh orang-orang yang tidak menyaksikan kecelakaan itu, kepercayaan 
pengetahuan tertentu, karena Allah -lah yang berfirman
Mereka yang melihat kecelakaan itu tahu bahwa mereka tidak membunuhnya, tetapi 



mereka meragukannya
Adapun orang yang memprakarsai pembunuhan seorang manusia selain Yesus, saw, dia 
adalah orang yang mengetahui kebenaran kepastian.
Apa yang terjadi adalah sebagai berikut:}
Sebaliknya, Allah mengangkatnya
{(/644) Sebaliknya, Allah mengangkatnya ke diri-Nya, dan Allah Maha Perkasa lagi 
Bijaksana. Dia bijaksana sayang
Maka kebenaran berkata:
{Dan itu dari Ahli Kitab}
(/645) Dan tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak akan beriman 
sebelum kematiannya, dan pada hari kiamat itu akan menimpanya, dan itu bukan 
"159).
Dan inilah contoh “Yang” yang disangkal dari tempat lain dalam Al Qur'an ketika 
kebenaran berkata:
{Orang-orang di antara kamu yang menunjukkan kepada istrinya bahwa mereka bukan 
ibu mereka. Ibu mereka tidak lain adalah mereka yang melahirkan mereka.}
[Al-Mujadilah: 2] Kebenaran di sini mengoreksi kesalahan yang dibuat oleh mereka 
yang berpura-pura menjadi wanita mereka ketika salah satu dari mereka berkata 
kepada istrinya: "Kamu bagiku seperti punggung ibuku." Jadi, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Sesungguhnya ibu mereka tidak lain adalah yang melahirkan mereka, dan memang 
mereka mengucapkan pernyataan yang salah, dan Allah bodoh.}
[Al-Mujadilah: 2] Kemudian Yang Maha Kuasa menjelaskan: Hanya ibu mereka yang 
melahirkan mereka
Dan “The” dalam ayat yang sekarang kita bahas ini adalah “The” yang diingkari
Seolah-olah kebenaran mengatakan: Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab 
kecuali dia beriman kepadanya sebelum kematiannya
Ini adalah penjelasan tentang arti "Yang Negatif"
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana kisah kata ganti dalam ayat ini? Ayat 
tersebut memiliki lebih dari satu kata ganti, seperti pepatah yang benar:
{Dan tidak seorang pun dari Ahli Kitab akan percaya sebelum kematiannya}
Dan pada siapa Anda terbiasa? Hanya setelah dia percaya kepada Yesus, dan itu 
juga benar: Yesus tidak akan mati sampai setiap Ahli Kitab percaya kepadanya, 
dan karena hati nurani hanya diketahui dengan rujukannya, dan rujukan itu 
menunjukkan hati nurani.
Jika ada kata sebelumnya
Masing-masing benar menjadi acuan, atau kata ganti merujuk pada beberapa 
acuannya, seperti mengatakan kebenaran:
{Dan tidak ada orang tua menjadi tua, dan usianya tidak berkurang kecuali dalam 
sebuah buku.}
[Fatir: 11] Al-Muammar adalah orang yang telah ditikam dalam usia, dan usia 
Muammar ini tidak berkurang kecuali atas kehendak Allah , dan gangguan dalam 
"hidupnya" adalah milik sebagian Muammar.
Itu karena kata “Muammar” terdiri dari dua unsur, “pria yang sama” dan “usia 
pria”. Ketika kata ganti kembali ke subjek tanpa rekonstruksi, artinya adalah: 
Apa yang berumur dan tidak berkurang dari kehidupan seorang wanita yang 
rekonstruksinya belum terbukti.
Bagaimana situasi ketika ada dua referensi? Seperti mengatakan kebenaran:
{Dia mengangkat langit tanpa pilar yang bisa Anda lihat.}
[Thunder: 2] Di sini kita menemukan dua referensi: "langit" dan "pilar." Yang 
mana dari mereka yang "haa" merujuk pada kata "Anda lihat"? Apakah "haa" mengacu 
pada referensi pertama, yang merupakan langit, atau referensi kedua, yaitu 
"tiang-tiang"? Memang benar bahwa "Haa" kembali ke surga
Artinya, penciptaan langit berdiri tinggi, berdiri dengan kekuasaan-Nya tidak 
didasarkan pada apapun, dan Anda melihat mereka dan melihat mereka tanpa pilar, 
dan juga benar bahwa mereka kembali ke pilar.
Artinya, tanpa niat yang kita ketahui, tetapi kebenaran mengangkat mereka oleh 
hukum gravitasi
atau mengangkat langit}
tidak sengaja kamu melihatnya
{Artinya, niatnya tersembunyi dari pandangan manusia
Jadi, benar untuk menghubungkan kata ganti dan kembali ke salah satu dari dua 
referensi
Dalam ayat yang sedang kita bahas, kita menemukan bahwa dua hal telah disajikan 



di dalamnya, yaitu Al Masih dan Ahli Kitab, dan mereka memiliki dua kata ganti.
Apakah kedua hati nurani merujuk kepada Yesus, atau kembali kepada Ahli Kitab? 
Atau hati nurani salah satu dari mereka kembali kepada Yesus dan yang lainnya 
kepada Ahli Kitab? Dan siapa di antara mereka yang mengacu pada Yesus, dan siapa 
di antara mereka yang mengacu pada Ahli Kitab? Atau bahwa ada rujukan ketiga 
yang belum disebutkan dan diketahui dari konteksnya, yaitu Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan kami menemukan 
bahwa kedua kata ganti itu dapat merujuk pada rujukan ketiga, yaitu , kepada 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, yang 
kedatangan Yesus adalah putra Maryam, dan seringnya hadits bahwa Yesus akan 
datang Dia akan turun dan mematahkan salib dan membunuh babi, dan Yesus, putra 
Maryam, akan berdoa di belakang salah satu jemaat dari Rasulullah Allah , 
Muhammad, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Mengapa orang-orang Kristen bertemu dengan orang-orang Yahudi tentang masalah 
pembunuhan dan penyaliban? Mereka dimaafkan untuk itu; Karena kebenaran tidak 
datang dengan pernyataan pada saat itu
dan berkata:}
Dan mereka tidak membunuhnya, juga tidak menyalibnya, tetapi itu disamakan 
dengan mereka.
{Menunjukkan bahwa mereka dimaafkan jika mereka mengatakan itu
Tetapi mereka seharusnya memberontak terhadap masalah penyaliban ini, jika ada 
keilahian di dalamnya atau bagian dari keilahian, dan mereka seharusnya 
menyembunyikan masalah penyaliban.
Islam datang untuk membebaskan Yesus dari masalah ini dan membantu para pengikut 
Yesus untuk membebaskannya dari masalah ini.
Tetapi para pengikut Yesus tidak memperhatikan apa yang dikatakan Islam dalam 
hal ini.}
tapi itu disamakan dengan mereka
{Dan itu perlu bagi para pengikut Kristus untuk beralih ke sana
Dan ketika kebenaran mengatakan semua itu, maka dia menghakimi setelah itu 
dengan penghakiman ilahi:}
Sebaliknya, Allah mengangkatnya ke diri-Nya sendiri
{Orang Kristen mengatakan bahwa itu diangkat, tetapi setelah penyaliban
Kami Muslim mengatakan dengan mengangkat dan tidak menyalibkan, Allah 
mengangkatnya ke diri-Nya dan itu akan turun
Hikmahnya adalah bahwa tidak ada seorang rasul dari rasul-rasul sebelumnya yang 
dicobai umatnya, lalu mereka menjadikannya sebagai tuhan atau dewa, sehingga 
langit tidak tinggal diam tentang hal itu, maka dia mengangkatnya dan akan 
membawakannya dia turun untuk membuat kasus ini, dan setelah itu takdir Allah 
dalam ciptaannya adalah kematian
Mereka yang berdiri pada masalah ini tidak boleh berdiri, karena masalah 
junjungan kita Yesus, saw, dimulai oleh Allah dengan mukjizat yang melanggar 
hukum karena ia dilahirkan dari seorang ibu tanpa ayah.
Jika Anda percaya keajaiban di hari Natal, mengapa Anda tidak percaya keajaiban 
dalam hal peninggian? Dan jika salah satu dari kami berkata: Isa a.s. telah 
meninggal
Kami bertanya: Apa pendapatmu tentang Nabimu Muhammad SAW? Saya naik ke langit 
naik ke sana? Bukan Rasulullah Allah hidup-hidup oleh hukum yang hidup? Ya, dia 
hidup menurut hukum biologi
Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya tetap untuk waktu yang singkat di langit dan kemudian turun ke 
kita, sehingga masalah ini adalah bahwa penciptaan Allah ciptaan dengan kehendak 
dan kekuatan kebenaran pergi ke surga saat dia masih hidup dan kemudian turun ke 
bumi saat dia masih hidup bukanlah hal yang aneh.
Dan perbedaan antara pendakian Isa dan pendakian Muhammad, semoga Allah swt 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, dengan Kenaikan adalah perbedaan waktu.
Ini tidak bertentangan dengan prinsip; Yang penting adalah dia naik dengan 
nyawanya dan turun dengan nyawanya, dan tinggal selama beberapa waktu dalam 
hidupnya, maka masalah naik ke surga dan tinggal di dalamnya selama beberapa 
waktu adalah masalah yang terkandung dalam hukum Islam kita.
Untuk mengkonfirmasi masalah ini, kebenaran mengatakan:
{Dan tidak seorang pun dari Ahli Kitab akan percaya sebelum kematiannya}
[An-Nisa: 159] Pendengar yang dangkal dari ayat ini mungkin berkata: Mereka 
adalah Ahli Kitab dan mereka pasti telah beriman kepadanya, dan aku berkata: 



Tidak, mereka beriman kepadanya dengan keyakinan yang dimaksudkan untuk diri 
mereka sendiri, dan itu bukanlah iman yang dimaksudkan untuk Allah . Dalam 
Trinitas - Bapa, Putra dan Roh Kudus - tetapi Allah ingin mereka percaya kepada-
Nya sebagai Utusan, sebagai manusia dan sebagai hamba
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan tidak seorang pun dari Ahli Kitab akan beriman kepadanya sebelum 
kematiannya, dan pada hari kiamat dia akan menjadi saksi terhadap mereka.
{Artinya: Tidak seorang pun dari Ahli Kitab yang tidak beriman kepada Isa as 
sebagai Rasul, hamba dan manusia sebelum dia meninggal.
Dan kata ganti dalam mengatakan:}
hanya untuk percaya padanya
{Ini kembali ke Yesus
Dan kata ganti lainnya di }
sebelum kematiannya
{Dia mungkin kembali kepada Yesus, yaitu, sebelum kematian Yesus, dan dia, saw, 
tidak akan mati kematian sejati yang mengakhiri masa hidupnya sampai setelah 
mereka percaya kepadanya sebagai hamba, utusan dan manusia. Dan Anda salah dalam 
tuduhan Anda terhadap ibu saya, dan bukti kesalahan Anda adalah bahwa saya 
datang untuk membawa kabar gembira dari seorang utusan kepada semua orang, yaitu 
Muhammad bin Abdullah, dan di sini saya berdoa di belakang salah satu umat itu. 
kurir.
Isa AS tidak akan datang dengan undang-undang baru, melainkan dia akan berdoa di 
belakang salah satu orang yang beriman kepada Muhammad bin Abdullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dan ketika Yesus, putra Maryam, melakukan itu, apa yang akan dikatakan oleh 
orang-orang yang telah dianiaya di dalamnya?
Tidak ada keraguan bahwa mereka akan menyatakan keyakinan pada pesan Muhammad, 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, atau bahwa semua penulis 
saya yang hidup dalam jarak temporal dari setelah itu dibesarkan sampai turun 
lagi akan menyatakan iman kepada Yesus sebagai manusia, utusan dan budak sebelum 
dia meninggal, bahkan dalam keadaan koma di akhir ketika jiwa mencapai 
tenggorokan dan bersemayam di tenggorokan saat kematian
Mungkin benar bahwa ayat tersebut bersifat umum.}
Dan tidak seorang pun dari Ahli Kitab akan percaya sebelum kematiannya.
{Dan hati nurani di dalamnya kembali ke semua buku saya sebelum mati
Jiwa manusia memiliki keinginan yang dapat menyembunyikan fakta darinya dan 
menutup pintu kepastian tanpanya, dan kesombongan hidup mendorongnya untuk 
melakukannya. Jika mabuk kematian membawa kebenaran, segala sesuatu berakhir 
yang menjauhkan manusia dari jalan kebenaran dan kepastian; Hanya kasus-kasus 
yang tersisa tentang kebenaran, ketulusan dan kepastian mereka, dan jiwa manusia 
terbangun pada saat berpikir bahwa ia akan bertemu Allah di dalamnya dan 
kesombongan hidup akan jatuh.
Tetapi apakah warna iman seperti itu bermanfaat bagi pemiliknya? Tidak; Karena 
dia serupa dengan iman Firaun, yang mengatakan ketika tenggelam mengalahkannya:
{Sampai, ketika tenggelam menimpanya, dia berkata, aku percaya bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia yang dipercayai oleh orang-orang Israel, dan aku termasuk di 
antara orang-orang.}
[Yunus: 90] Kemudian dia mendengar suara kebenaran pada saat itu:
{Sekarang, Anda telah tidak taat sebelumnya dan berada di antara pembuat 
kerusakan.}
[Yunus: 91] Fir'aun tidak mendapat manfaat dari saat tenggelam dengan iman
Dia berkata - Maha Suci Dia:
{Bukan taubatnya orang yang berbuat maksiat Anya Jika seseorang menghadiri 
kematian, kataku sekarang tidak akan mereka yang mati sementara mereka kafir 
Oolaik mereka Kami telah menyiapkan azab yang pedih}
[An-Nisa: 18] Ayat tersebut ditambahkan pada kebenaran:}
Dan pada hari kiamat dia akan menjadi saksi terhadap mereka.
{Ini menegaskan bahwa Yesus, saw, akan bersaksi kepada orang-orang yang hidup 
melalui keturunannya di dunia ini, dan dia akan bersaksi pada Hari Kebangkitan 
terhadap orang-orang yang mengaku untuknya keilahian:
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau aku berkata kepada orang-orang 
Atakdhuna dan ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Maha Suci apa yang saya katakan 
apa yang saya tidak memiliki hak jika Anda mengatakan Anda telah mengajarinya 
untuk belajar apa yang saya tidak kenali diriku sendiri apa yang ada di dalam 



dirimu kamu tidak terlihat}
[Al-Ma'idah: 116] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara lagi tentang kekejaman 
orang-orang Yahudi, mengatakan:}
begitu tidak adil dari mereka yang
{/ (646) Fbzlm orang-orang Yahudi mengingkari mereka hal-hal baik yang dimaksud 
mereka dan ditolak demi Allah banyak (160) adalah Yang Mahakuasa menjelaskan 
bahwa larangan beberapa hal baik pada bani Israel datang sebagai akibatnya dari 
posisi yang disebutkan Allah , saya telah melakukan apa yang telah melakukan 
dosa besar dan menganiaya diri sendiri dan menganiaya orang lain, Mereka murtad 
dari agama Allah , artinya mereka tidak masuk Islam
Alasan larangan beberapa perbuatan baik terus menambah dua posisi ini:
{Dan riba menyita mereka}
(/647) Dan riba merampas mereka padahal mereka dilarang darinya, dan memakan 
mereka secara zalim dari uang rakyat.
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
?
Ketidakadilan berarti bahwa seseorang menghakimi tanpa hak atas hak, dan puncak 
dari ketidakadilan adalah bahwa seseorang menilai bahwa Allah adalah mitra, dan 
itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Dan alasan hukum Allah mengharamkan hal-hal yang dibolehkan bagi 
Bani Israil banyak sekali.
Dan ketika Allah mengharamkan sesuatu, itu pasti terbatas pada yang menganalisa; 
Yang haram sedikit, dan selebihnya yang tidak disebutkan Allah termasuk dalam 
ruang lingkup yang halal
Misalnya, dia mengatakan yang sebenarnya:
Katakanlah: Ayo Bacalah apa yang dilarang, Tuhanmu atasmu untuk tidak bergabung 
dengan siapa pun dan berbakti kepada orang tuamu, jangan membunuh anak-anakmu 
dari kemiskinan, kami Nrozkkm dan mereka tidak mendekati mereka karena tidak 
bermoral dan perut tidak membunuh jiwa yang dilarang Allah kecuali Hak Malkm dan 
Sakm dia yang kamu pahami *bukan mendekati harta anak yatim tapi cara yang 
terbaik dari yang paling intens Anya Penuhi keseimbangan ganda dengan keadilan, 
tidak hanya titipkan nafas yang bisa menafsirkan makna, meski secara proksimal 
dan perjanjian Allah terpenuhi Malkm dan Sakm Anda ingat}
[Al-An'am: 151-152] Di sini, kebenaran menyebutkan larangan, dan itu adalah hal-
hal yang spesifik dan terbatas. Adapun segala nikmat itu halal
Dari hal ini kita memahami luasnya rahmat kebenaran dengan penciptaan, karena 
telah memberi kita banyak dan banyak berkat yang tak terhitung banyaknya dan 
hanya sedikit yang diingkari.
Dan larangan segelintir orang datang untuk menjaga setiap berkah di ladangnya
Jika seseorang mengatakan: Allah telah mengharamkan hal ini karena berbahaya, 
kami mengatakan: Apa yang Anda katakan diperbolehkan, tetapi kerusakan itu 
bukanlah alasan untuk memutuskan semua larangan.
- Allah memiliki cita-cita - kita melihat orang yang bertanggung jawab untuk 
membesarkan keluarga dapat merampas segala jenis makanan atau bagian dari uang 
tangan seorang anak di dalamnya, dan tujuannya adalah untuk menghukum
Mengapa anak-anak Israel layak mendapatkan hukuman larangan?
Mereka datang dari balik jalan Allah dan menghalalkan bagi diri mereka apa yang 
dilarang Allah
Dan selama mereka menyeleweng dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah , maka 
kebenaran akan menjawab mereka: Kalian telah berani melakukan apa yang saya 
larang, maka saya telah menghalalkannya, dan adalah hak saya untuk melarang 
kalian apa yang saya miliki. dihalalkan bagimu sebelum itu, agar seseorang tidak 
mengerti bahwa dengan menghalalkan dirinya apa yang diharamkan Allah , dia telah 
mengambil sesuatu dari selain Allah , sehingga tidak ada yang dapat Allah atasi.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala melarang sesuatu dari hal-hal yang halal-Nya
Larangan itu bisa berupa larangan undang-undang, atau larangan kodrat, naluri, 
atau keharusan
Kami menemukan seorang pria yang boros dalam mengkonsumsi hal-hal yang dilarang 
seperti alkohol - misalnya - Allah melarang dia hal-hal yang dibolehkan baginya, 
dan dokter berkata kepadanya: Hatimu telah rusak dan dilarang untukmu makan 
banyak jenis makanan dan minuman
Demikianlah kita melihat ketidakadilan manusia terhadap dirinya sendiri, dan 



bagaimana hal itu mengakibatkan larangan hal-hal yang dibolehkan baginya
Dan barang siapa yang boros dalam memakan suatu jenis makanan tertentu, seperti 
gula, misalnya, dan memakannya lebih dari yang dibutuhkan, kami menemukan sunnah 
universal Allah yang mengatakan kepadanya: Anda telah mengambil lebih dari hak 
Anda.
Tubuh Anda telah mengganggu kemampuan untuk menggunakan gula dengan baik, 
sehingga Anda menjadi sakit. Jangan pernah makan gula lagi
Orang sakit menginginkan gula dan manisan dan mampu untuk membelinya, tetapi hal 
itu dilarang baginya, seolah-olah Allah SWT berfirman kepadanya: Dengan 
menganiaya diri sendiri, Anda melarang apa yang saya izinkan untuk Anda.
Dan yang lain memiliki kekayaan, pelayan, dan ladang yang luas, dan yang lain 
menggiling biji-bijian untuknya, dan memerintahkan agar mereka membuat roti 
untuknya dari jenis tepung paling murni tanpa "dedak" dalam jumlah apa pun, dan 
mereka membuat roti putih untuknya, dan dia memakannya sementara para 
pengikutnya membuat sendiri roti dari tepung yang kurang murni, dan dia berkata 
kepadanya setahun Allah : Kamu akan makan roti yang terbuat dari dedak atas 
perintah dokter sebagai obat untuk ususmu, karena kamu telah boros dalam makan 
roti yang dibuat dari jenis tepung yang paling murni, dan untuk rakyat dan 
pekerja Anda untuk makan roti yang dibuat dari tepung dengan warna terbaik, jadi 
karena ketidakadilan Anda, kami merampas apa yang diizinkan untuk Anda.
Dan ketika kita melihat seseorang yang dihalangi dari salah satu nikmat Allah 
yang dibolehkan baginya, kita tahu bahwa dia telah menghalalkan sesuatu untuk 
dirinya sendiri yang diharamkan Allah baginya, atau telah boros dalam 
menggunakan hak yang Allah miliki. diizinkan kepadanya, dan tidak ada seorang 
pun di antara kami yang luput dari kendali Allah
Jadi, larangan itu boleh dengan undang-undang, jika hukumannya adalah larangan 
dari pembuat undang-undang, dan itu mungkin larangan, tentu saja dan naluri 
alami, jika hal itu berlebihan dari pihak jiwa.
Kita akan selalu membaca ayat ini:
Maka karena kezaliman orang-orang yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
yang baik yang dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi dari 
jalan Allah .
{Demikian pula mereka yang mengambil uang dengan riba, mereka mengambil riba 
untuk menambah uang mereka, mengapa Anda menginginkan uang?
Anda menginginkan uang untuk uang yang sama; Atau untuk tujuan lain?
Memang benar uang adalah rezeki, tetapi itu adalah rezeki tidak langsung. Karena 
dia membeli sesuatu yang bermanfaat bagi seseorang yaitu rezeki langsung
Dan kami berkata di masa lalu: Misalkan seseorang berada di padang pasir dengan 
segunung emas, tetapi makanan terputus darinya, dan segunung emas dalam kasus 
seperti itu tidak ada gunanya, melainkan sepotong roti dan secangkir air dalam 
hal ini menjadi lebih berharga daripada emas.
Dan orang yang menambah uangnya dengan riba, apakah dia menginginkan tambahan 
itu demi kesenangan?
Maha Suci Allah , menghancurkan uang itu dan mengambilnya dalam bencana
Dan barang siapa yang ingin menjaga baginya apa yang telah Allah izinkan sampai 
waktunya tiba, maka ia tidak boleh membiarkan dirinya melakukan sesuatu yang 
diharamkan Allah .
Dengan demikian, ia terus menikmati Allah berkah 's kepadanya
Yang benar adalah dia berkata:}
Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap hamba-hambanya
{
Manusia - maka - adalah orang yang menganiaya dirinya sendiri, sama seperti dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sama sekali, tetapi manusia 
menganiaya dirinya sendiri.}
[Yunus: 44] Dan demikianlah orang-orang Yahudi menganiaya diri mereka sendiri, 
maka Allah mengharamkan mereka dari hal-hal yang baik yang dihalalkan bagi 
mereka
Siapa yang memindahkan yang baik ke yang buruk?
itu manusia
Tetapi apakah transfer hal yang sama atau aturannya?
Dia telah mengalihkan aturan sesuatu, membuat yang terlarang menjadi halal
}
Maka karena kezaliman orang-orang yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 



yang baik yang dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi dari 
jalan Allah .
{
Bagaimana mereka bisa menghalangi jalan Allah ?
Mereka menganiaya diri mereka sendiri dan mengambil riba, dan ini adalah hal-hal 
yang menempatkan mereka ke arah kesesatan dan di sisi kebatilan.
Sebaliknya, mereka juga ingin menyesatkan orang lain, dan ini adalah isi dari 
menghalangi jalan Allah
Dan hal ini membuat mereka menanggung beban lain di atas mereka sendiri, dan 
mereka tidak puas dengan kesesatan mereka, tetapi mereka menanggung beban 
menyesatkan orang lain.
{Bahwa mereka akan menanggung beban mereka sepenuhnya pada Hari Kebangkitan, dan 
dari beban orang-orang yang mereka menyesatkan tanpa pengetahuan}
[An-Nahl: 25] Seorang skeptis mungkin mendengar pepatah ini
Dia bertanya: Bagaimana Al-Qur'an saling bertentangan?
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Al-An'am: 164] Dan kami katakan: Setiap dosa ada jalan dan hisabnya, maka 
seseorang menanggung beban kesalahannya sendiri jika dia tidak menyesatkan orang 
lain selain dia, tetapi jika dia mencoba menyesatkan orang lain, dia menanggung 
beban kesesatan ini.
Dan kebenaran mengatakan dalam menyelesaikan kesalahan mereka untuk diri mereka 
sendiri:}
Dan mereka mengambil riba padahal mereka diharamkan, dan memakan mereka secara 
zalim dari uang manusia, dan Kami telah menjadi biasa bagi orang-orang kafir 
dari apa yang
{Dan kami telah terkena riba sebelumnya
Mereka menerima suap, dan itu memakan uang rakyat secara tidak adil. Hal yang 
sama berlaku untuk pencurian dan penipuan barang, semua ini adalah mengambil 
uang dari orang-orang tanpa hak, dan apa yang diambil tanpa hak adalah batal, 
dan Allah telah menyiapkan bagi mereka sebelumnya siksaan yang pedih.
Dan setiap orang memiliki dua kursi: satu kursi di surga jika imannya dinilai, 
dan satu kursi di neraka jika kekafirannya dinilai.
Jadi kebenaran berkata:
{Orang-orang yang akan mewarisi surga, mereka akan tinggal di dalamnya}
[The Believers: 11] Dan ketika seorang mukmin mengambil tempat duduknya di 
surga, Allah akan mewarisi darinya tempat duduk lain yang telah Dia sediakan 
untuk orang-orang kafir; Orang yang tidak percaya akan memiliki kursi di surga 
sebelum dia menjadi orang yang tidak percaya jika dia memilih iman
Kebenaran telah menyediakan bagi mereka siksaan yang pedih, yaitu siksaan yang 
pedih, dan juga kehinaan, artinya dalam kemampuannya menundukkan setiap manusia 
yang menanggung kesulitan, tidak ada seorang pun yang mampu mengamuk di hadapan 
siksaan Allah .
Apakah ini semua yang berasal dari Ahli Kitab?
Tidak ada di antara Ahli Kitab yang mengelola pertanyaan tentang Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dalam pikirannya, dan meneliti isu-isu dan fitur yang datang sebagai 
bentara dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, di 
dalam Taurat dan Injil?
Di antara mereka ada yang melakukan itu, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menyebutkan sejarah yang benar, tidak termasuk Ahli Kitab yang berakar kuat 
dalam pengetahuan, maka dia berkata:}
tapi yang tabah
{(/ 648), tetapi kokoh didasarkan pada ilmu mereka dan orang-orang yang beriman 
percaya pada apa yang diturunkan kepada Anda dan apa yang diturunkan sebelum 
Anda dan penghuni shalat dan Almaton Zakat dan orang-orang yang beriman kepada 
Allah yang hari ini Snatehm pahala yang besar ( 162) Maka Allah tidak 
mengedarkan untuk mengadili ahlul kitab, yang telah kafir dan menzalimi diri 
mereka sendiri dan mereka mengambil riba. Dan selain itu, Dia membuat 
pengecualian, dan contohnya adalah "Abdullah bin Salam," yang ternyata isu iman 
Rasulullah Allah di kepalanya, dan ia tahu bahwa orang-orang Yahudi adalah 
orang-orang yang heran.
Dia berkata kepada Rasulullah Allah : Saya percaya pada Anda sebagai Messenger, 
dan oleh Allah , saya tahu Anda ketika saya melihat Anda sebagai saya tahu anak 
saya dan pengetahuan saya tentang Muhammad adalah lebih intens.



Kebenaran mengatakan tentang situasi seperti itu:
{Orang-orang yang telah Kami beri Kitab mengetahuinya sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri.}
Tidak ada yang melupakan putranya; Demikian pula orang-orang yang kokoh ilmunya 
mengenal Muhammad sebagai utusan Allah dan utusan Allah , dan orang yang kokoh 
ilmunya kokoh imannya, dia tidak beranjak darinya dan tidak terpengaruh oleh 
hawa nafsu. keinginan.
Sebaliknya, dia adalah pemilik pendakian murni dalam kepastian, tanpa cela atau 
kecurigaan
{Tidak seorang pun dari mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan dan orang-
orang yang beriman percaya pada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang 
diturunkan sebelum kamu}
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{dari apa yang telah diungkapkan kepada Anda}
Ini adalah Al-Qur'an, dan itu adalah asal yang setiap buku sebelumnya disebut, 
jadi ketika mereka percaya pada apa yang diturunkan kepada tuan kita, Rasulullah 
Allah , mereka harus percaya pada apa yang datang dari buku-buku sebelumnya.
Mengamati pola gaya, ia akan menemukan bahwa ada perbedaan dalam apa yang 
mengikuti dari mengatakan yang sebenarnya:
{Dan orang-orang yang mendirikan shalat}
Kebenaran dimulai dengan ayat:
{Tidak seorang pun dari mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan, dan orang-
orang yang beriman percaya pada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang 
diturunkan sebelum kamu}
Kita tahu bahwa bentuk jamak dari suara maskulin dimunculkan dengan waw, dan itu 
didirikan dan diseret dengan ya'a, dan kita menemukan di sini "Muqammim" datang 
dengan ya', meskipun digabungkan dengan nominatif, dan ahli bahasa menyebut 
masalah ini "melanggar parsing"; Karena sintaksis membutuhkan aturan, dan di 
sini kita beralih ke melanggar aturan
Dan telinga Arab di mana Al-Qur'an diturunkan dicetak dengan kefasihan, jadi 
Anda perhatikan saat penguraiannya rusak
Karena itu, ketika orang Arab mendengar melodi dalam bahasa tersebut, dia 
ketakutan
Dan kita semua tahu kisah orang Arab yang mendengar seorang khalifah dari para 
khalifah berbicara, maka khalifah menyetel sebuah nada, sehingga orang Badui itu 
menutup telinganya, artinya dia meletakkan jari-jarinya di belakang telinganya, 
memutarnya dan mengaturnya untuk mendengar dengan baik. apa yang dikatakan 
Khalifah. Ini masalah takdir
Seolah ingin berkata, "Kamu tidak pantas berada di posisi ini."
Dan ketika sebuah ayat datang dalam buku yang menantang kefasihan, dan di 
dalamnya ada jeda dalam ekspresi, orang-orang yang fasih harus berkata: 
Bagaimana Muhammad bisa mengatakan bahwa dia ditantang dengan kefasihan dan 
ekspresi itu tidak benar untuknya? Tetapi tidak ada yang mengatakannya, yang 
menunjukkan bahwa mereka menyadari rahasia dalam memecahkan sintaks yang 
dengannya kebenaran menarik setiap jiwa untuk membangkitkan kesadaran akan 
masalah ini yang harus dihentikan oleh pikiran:
{Dan orang-orang yang mendirikan shalat}
Mengapa? Karena shalat termasuk dan termasuk rukun utama dalam rukun Islam; 
Karena masing-masing pilar memiliki durasi dan waktu serta memiliki amanah
Kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah cukup bagi seorang Muslim untuk mengucapkannya sekali seumur hidup, dan 
puasa adalah satu bulan dalam setahun dan seseorang tidak boleh berpuasa dan 
mengambil konsesi berbuka. puasa jika dia memiliki dari kenyataan hidupnya 
alasan untuk mengambil kelonggaran untuk berbuka
Dan zakat dibayarkan oleh seseorang setiap tahun atau setiap tanaman jika dia 
memiliki mangkuk untuk zakat
Seseorang mungkin atau mungkin tidak dapat melakukan haji
Sholat tetap menjadi pilar penting agama
Oleh karena itu, kami menemukan pepatah yang mulia ini:
{apa yang membawa Anda di Saqr * mereka berkata, kami tidak termasuk orang-orang 
yang berdoa}
[Al-Muddathir: 42-43] Rukun Islam - seperti yang kita ketahui - ada lima dan 
jelas, dan mungkin saja seorang Muslim tidak dapat menegakkan semuanya, 
melainkan hanya menegakkan dua rukun, seperti sebagai syahid dan mendirikan 



shalat.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan orang-orang yang mendirikan shalat
{
Setiap orang percaya memperhatikan kesinambungan persahabatan dengan Allah ; 
Mereka mungkin berharap kepada Allah sebulan dalam setahun dengan berpuasa, atau 
mereka mungkin ingin membayar zakat setiap kali hadiah tanah atau uang datang 
kepada mereka, atau mereka mungkin berharap kepada Allah hanya jika mereka mampu 
untuk pergi haji.
Dan dengan doa orang percaya berharap Tuhannya lima kali setiap hari, yang - 
kemudian - pernyataan kesetiaan permanen. Kami telah mengatakan: Doa menyatukan 
semua rukun agama, dan di dalamnya kami mengatakan: "Saya bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya," dan kami 
tahu bahwa kami membayar zakat dengan uang. , dan uang adalah cabang dari 
pekerjaan. Pekerjaan membutuhkan waktu; Dan ketika seseorang sholat, dia 
membayar zakat tepat pada waktunya
Ketika seseorang berdoa, dia berpuasa dari semua yang dibolehkan baginya. Dalam 
shalat ada puasa, dan seorang muslim menghadap Rumah Suci dalam setiap shalat, 
seolah-olah dia sedang haji
Jadi ketika kebenaran mematahkan penguraian saat mengatakan:}
dan orang-orang yang mendirikan shalat
{Dia datang untuk menunjukkan kepada kita pentingnya penyembahan ini
Itulah sebabnya mereka berkata: Ini adalah penguraian yang rusak dengan maksud 
pujian
- Hal ini didasarkan pada yurisdiksi - dan hak orang-orang yang berdoa khusus 
untuk itu. Karena pendirian shalat di dalamnya merupakan pernyataan kesetiaan 
yang terus menerus kepada Allah
Kesetiaan ini tidak terputus dalam setiap kondisi Muslim atau setiap saat waktu 
Muslim selama ia memiliki pikiran
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan orang-orang yang mengeluarkan zakat, dan orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir
{Seolah-olah semua ibadah adalah agar seorang hamba menyatakan kesetiaan iman 
kepada Allah
Dan iman - seperti yang kita ketahui - ada dalam tanda kurung: Tanda kurung 
pertama: Bahwa seseorang percaya pada tingkat iman tertinggi, yaitu iman kepada 
Allah
Dan busur kedua: bahwa seseorang percaya pada akhir yang kita tuju, yaitu Hari 
Akhir
Dan Allah berfirman sebagai hadiah untuk ini:}
kepada mereka kita akan memberikan pahala yang besar
{Ini adalah hadiah besar; Karena masing-masing dari mereka telah menyimpang dari 
kelompoknya dari Ahli Kitab lainnya dan telah mengambil posisi tobat dan 
penolakan pemberontakan terhadap penipuan orang lain, dan karena dia 
melakukannya untuk menunjukkan kebenaran Al-Qur'an dalam bahwa pemberitahuan 
Rasul telah disebutkan dalam Taurat.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Kami telah mengungkapkan kepadamu sebagaimana Kami telah mengilhami
{/ (649) kami mengungkapkan kepada Anda sebagai Kami mengilhami Nuh dan para 
nabi setelah dia dan terinspirasi untuk Abraham dan Ismael dan Ishak dan Yakub 
dan suku-suku, Yesus, Ayub, Younis dan Harun dan Sulaiman memberi David Sbora 
(163) dan kami tahu bahwa hak ketika dia berbicara, datang dalam hati nurani 
yang baik berbicara
Kata ganti berbicara memiliki tiga aspek. Dia mengatakan sekali: "Aku" dan kedua 
kalinya: "Aku" dan ketiga dia berbicara tentang ciptaannya dengan mengatakan: 
"Kami."
Dan di sini dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah mengungkapkan kepadamu sebagaimana Kami telah 
mengungkapkan}
Di situs lain dalam Al-Qur'an, kita melihat kebenaran:
{Aku adalah Allah , tidak ada Tuhan selain Aku}
[Taha: 14] Dan di urutan ketiga dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Karena dzikir membutuhkan banyak dan beragam kualitas yang datang 



bersama untuk mengunduh dan menghafal dzikir
Dan ketika Allah berbicara kepada makhluk-Nya, Dia berbicara kepada mereka 
dengan apa yang memperjelas posisi sifat-sifat alam semesta tempat kita hidup
Alam semesta tempat kita hidup dipenuhi dengan makhluk-makhluk yang melayani 
manusia, dan makhluk-makhluk ini membutuhkan banyak hal untuk mempersiapkan alam 
semesta bagi manusia sebelum manusia ada, sehingga ia akan datang ke alam 
semesta untuk mencari berkah Allah baginya; Manusialah yang menjelma menjadi 
Allah
Alam semesta yang telah menjadi sebuah kreativitas besar ini membutuhkan banyak 
kualitas untuk mempersiapkannya, perlu pengetahuan tentang hal-hal, 
kebijaksanaan untuk menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, dan kemampuan 
untuk menyorotinya, dan kekayaan dalam perbendaharaannya sehingga meluap di 
situs ini. dengan kebaikan yang berbeda dari kebaikan situs lain, dan pada saat 
pekerjaan diperlukan untuk ladang Banyak atribut adalah di antara atribut 
kebenaran, Allah SWT berfirman: "The" atau "we".
Dan ketika berbicara tentang kebenaran yang sama, Yang Mahakuasa, Dia berkata: 
"Aku adalah Allah ."
Dalam hal ini tidak datang "aku" juga tidak "kita" datang.
Kebenaran di sini mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah mengungkapkan kepadamu}
Artinya, dia mengungkapkan metode bagi manusia untuk menjadi tuan di alam 
semesta, melestarikan dirinya sendiri dan alam semesta bersama-sama. 
Melestarikan makhluk dan alam semesta membutuhkan pengetahuan, kebijaksanaan, 
kemampuan dan belas kasihan; Oleh karena itu, wahyu membutuhkan banyak kualitas 
sinergis yang membuat alam semesta
Dan sebagai rahmat dari Allah kepada makhluk-Nya, Dia menjadikan mereka pintu 
masuk. Dia mengatakan misalnya:
{Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan kemudian 
mengeluarkan buah-buahan yang berbeda warna dengan itu?}
[Fatir: 27] Dia-lah yang menurunkan air dari langit, dan tidak ada bagian dari 
makhluk-Nya itu; Karena air hanya menguap tanpa sepengetahuan manusia, dan dia 
tidak mengetahuinya sampai beberapa abad yang lalu
Dan kami tahu bagaimana awan terbentuk dari uap, dan kemudian hujan turun 
setelah itu
Karena itu, manusia tidak ada hubungannya dengan ini. Jadi kebenaran berkata:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit?}
Kemudian muncul keadilan hak untuk berkreasi, dan dia berkata:
{Maka Kami keluarkan buah-buahan yang beraneka warna.}
Dia tidak berkata, "Saya keluar."
Sebaliknya, Dia melakukan keadilan terhadap ciptaan-Nya, dan mereka dijiwai 
dalam kasih karunia-Nya oleh akal yang Dia ciptakan untuk mereka. Maha Suci Dia, 
Dia menetapkan pekerjaan penciptaan dari membajak, menabur, dan menyiram, dan 
itu sampai buahnya keluar.
Oleh karena itu, gaya Al-Qur'an ketika datang dengan "Aku" mengacu pada kesatuan 
Diri, dan ketika datang dengan "Aku" mengacu pada pengumpulan atribut 
kesempurnaan; Karena setiap tindakan Allah membutuhkan sejumlah atribut 
pengetahuan, kemauan, kemampuan, kebijaksanaan, pegangan, perluasan, kehormatan, 
kerendahan hati, pemaksaan dan penyayang; Oleh karena itu, perlu untuk memiliki 
kata ganti pemuliaan, di mana ahli tata bahasa mengatakan: "kami" dan "milik 
kami" adalah untuk dirinya sendiri yang terbesar.
Kebenaran telah meninggikan dirinya sendiri; Karena materi di sini adalah 
mobilisasi kualitas yang diperlukan untuk menciptakan alam semesta dan untuk 
melakukan perintah alam semesta
Itulah sebabnya kita menemukan beberapa orang alim yang telah melihat sekilas 
keagungan Allah dalam esensi-Nya dan keindahan-Nya dalam sifat-sifat-Nya, 
mengatakan: Maha Suci Tuhan di atas segala prasangka, Yang Maha Tinggi, Yang 
Maha Agung dikelilingi oleh Diri-Nya, jika Dia mengatakan "Aku" itu adalah 
kesatuan kekudusan-Nya, dan jika Dia mengatakan "Aku" itu adalah kumpulan sifat-
sifat-Nya. Ketika kita melihat masalah ini, kita menemukan bahwa Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, Dia berlaku adil untuk ciptaan-Nya, agar mereka mengenal-
Nya, sehingga Dia menetapkan bagi mereka untuk menciptakan sesuatu dan 
menciptakan sesuatu.
Dan ketika, Maha Suci-Nya, dihadapkan pada suatu hal di mana Dia memiliki 
tindakan, dan Yang Maha Kuasa, Maha Suci-Nya, ada di antara makhluk-Nya, Dia 



datang dengan niat mengagungkan karena Dia - Maha Suci menjadi kepada-Nya - 
adalah orang yang memberi mereka kemampuan ini.
Dan ketika Dia menciptakan kebenaran, Dia menciptakannya dari ketiadaan, Dia 
menciptakan ciptaan dari ciptaan-Nya; Tetapi ada perbedaan antara menemukan 
materi dan menemukan apa yang terdiri dari materi
Allah menciptakan segala sesuatu dari tidak ada, tetapi Dia menciptakan ciptaan-
Nya untuk menciptakan sesuatu tetapi bukan dari tidak ada
Dan apa yang Allah SWT pikirkan tentang mereka dengan mengingatkan mereka 
tentang kata penciptaan, maka dia berkata:
{Maka terpujilah Allah , sebaik-baik pencipta}
[The Believers: 14] Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, menciptakan 
makhluk-Nya sebagai pencipta, tetapi Pencipta ciptaan-Nya tidak diciptakan dari 
ketiadaan murni, melainkan dibuat gabungan dari mereka yang ada pada bahannya.
Jadi mereka mengambil dari bahan-bahan yang Allah ciptakan, lalu mereka pasang 
dan ciptakan
Orang yang membuat cangkir air tidak menciptakan cangkir dari ketiadaan, bahkan 
jika "total" dalam cangkir itu tidak ada, maka partikel-partikel yang 
menciptakan cangkir itu ada, karena pasir ada di berbagai lingkungan, dan ada 
juga yang melelehkan pasir, pikiran yang mengambil unsur-unsur itu, dan pikiran 
yang membuat pasir menjadi pasta, Dan perancang mesin yang membuat cangkir ini 
ada
Jadi, manusia telah menciptakan segelas partikel yang ada
Perbedaan - kemudian - antara ciptaan Allah dan ciptaan ciptaan Allah ; Bahwa 
Allah diciptakan dari ketiadaan, maka Dia menggambarkan diri-Nya dengan 
mengatakan:}
Allah memberkati yang terbaik dari pencipta
{
Kalian manusia hanya diciptakan dari makhluk Allah , dan kalian tidak diciptakan 
tanpa makhluk Allah . Dia, Maha Suci Dia, adalah sebaik-baik pencipta
Dan sama seperti kebenaran yang adil terhadap ciptaannya dengan menghubungkan 
mereka dengan karakter, demikian juga perlu bahwa dia menggambarkan dirinya 
sebagai pencipta terbaik.
Juga, jika penciptaan ciptaan - seperti yang telah kami katakan dan saya terus 
mengulanginya sehingga melekat kuat dalam pikiran - membekukan benda yang mereka 
ciptakan di atasnya, maka mereka menciptakan cangkir untuk tetap menjadi cangkir 
dalam ukuran, bentuknya. dan warna, tetapi mereka tidak menciptakan cawan laki-
laki dan cawan betina untuk bersatu dan menciptakan cawan-cawan kecil yang 
tumbuh dan berkembang, melainkan Allah meniupkan Dengan rahasia kehidupan pada 
segala sesuatu yang ditemukannya, oleh karena itu dialah sebaik-baik pencipta
Dan jika Anda melihat segala sesuatu yang ada, Anda akan menemukan di dalamnya 
rahasia Diri yang aktif. Jika Anda melihat diri Anda sendiri, Anda akan 
menemukan sarana persepsi, Anda akan menemukan pendengaran, Anda akan menemukan 
mata, dan Anda akan menemukan hidung, sentuhan dan rasa, tetapi untuk beberapa 
mesin mengendalikan pilihan Anda, ketika Anda membuka mata Anda melihat bahwa 
Dia tidak ingin melihatmu memejamkan mata
Tetapi jika Anda tidak ingin mendengar, dapatkah Anda memasang mesin yang 
mengatakan "Saya tidak mendengar" di telinga Anda? Anda membuka mulut untuk 
makan dan mencicipi, tetapi Anda tidak membuka hidung untuk mencium
Anda menjangkau untuk menyentuh
Dan katakan, demi Allah , emosi apa yang Anda miliki sehingga Anda ingin 
tertawa? Apa mesin di tubuh Anda yang menggerakkannya untuk membuat Anda 
tertawa? Anda tidak tahu apa-apa selain alasan yang menarik untuk tertawa, 
tetapi Anda tidak tahu mesin apa yang bekerja di tubuh Anda untuk membuat Anda 
tertawa.
Juga, ketika Anda menangis, mesin apa yang bekerja di dalam diri Anda untuk 
membuat Anda menangis? kamu tidak tahu
Oleh karena itu, Allah menjadikan tawa dan tangis dengan penciptaan kehidupan, 
dan kematian dengan kematian
{Dan dia tertawa dan menangis * dan dia mati dan memberi kehidupan}
[An-Najm: 43-44] Jadikan kebenaran dalam diri manusia Anda hal-hal yang Anda 
lakukan, tetapi Anda tidak tahu apa yang Anda lakukan atau apa yang Anda sukai.
Dan izin itu tidak menghalangi pendengarannya; Karena itu, kebenaran tidak 
memerintahkan Anda untuk tidak mendengar apa pun, tetapi jejak yang baik 
memerintahkan: (Jangan dengarkan ucapannya)



Jejak yang baik tidak mengatakan, “Kamu hanya mendengar perkataan,” karena 
seseorang tidak dapat menutup telinganya tentang apa yang terjadi di sekitarnya, 
tetapi dia tidak dapat mendengarkan dengan tidak mengarahkan telinganya pada apa 
yang dikatakan.
Oleh karena itu, hak telah membuat penugasan dalam kemampuan pilihan seorang 
Muslim, dan karena itu dia berkata:
{Dan jika kamu melihat orang-orang yang membicarakan ayat-ayat Kami, maka 
jauhilah mereka sampai mereka berbicara selain itu.}
[Al-An'am: 68] Dia menggunakan kata "Aku melihat" di sini karena seorang Muslim 
tidak memiliki apa pun untuk menutup telinganya sehingga dia tidak mendengar 
hadits orang-orang yang mempelajari wahyu Allah , tetapi Allah memerintahkan 
mereka yang mendengar itu berjalan jauh dari mereka yang berdebat.
Kemuliaan bagi Dia, Dia mengklarifikasi kepada kami apa yang tersembunyi dari 
kami, dan segala sesuatu di alam semesta, bahkan jika tampak bahwa Ia “tidak”, 
tetapi dalam kenyataannya Dia ditundukkan ketika ia bereaksi terhadap Allah 
‘kehendak s oleh Allah ‘perintah s
Itulah sebabnya orang-orang yang mengenal Allah berkata: Betapa indahnya 
kebaikan yang dia lakukan kepadamu dan diatributkan kepadamu
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, yang melakukan segalanya, dan manusia tidak 
memiliki apa-apa selain mengarahkan mesin yang efisien
Di antara keagungan kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah ketika seseorang kuat, dia 
tidak bisa memberikan kekuatannya kepada yang lemah. Tak satu pun dari kita 
mengatakan kepada yang lemah: Ambil ukuran kekuatan saya untuk membantu Anda 
bertahan, sementara Allah menjelaskan kepada yang lemah dalam praktik: Datanglah 
kepada saya, saya memberi Anda dari kemampuan mutlak saya ukuran kekuatan untuk 
melakukan
Oleh karena itu, kekuatan pada makhluk tidak pernah memberikannya kepada 
sejenisnya, melainkan memberikan efeknya
Contohnya adalah ketika seseorang tidak dapat membawa barang yang berat, maka 
orang kuat lain datang untuk membawanya darinya, dan yang kuat dengan 
tindakannya hanya melebihi efek kekuatannya bagi yang lemah, tetapi dia tidak 
dapat mentransfer kekuatannya ke yang lemah. yang lemah untuk membawa barang 
yang berat.
Dan Allah tidak hanya melampaui pengaruh kekuatannya, tetapi juga 
menganugerahkan dan memberi kekuatan kepada setiap orang lemah yang berpaling 
kepadanya, dan juga kepada setiap orang yang kuat.
Maha Suci Dia, yang melimpahkan kelimpahan dan kelimpahan untuk setiap kaya dan 
miskin, dan untuk rahmat-Nya kepada semua penyayang, dan dengan kekuatan-Nya 
untuk setiap yang mampu, dan dengan kebijaksanaan-Nya untuk setiap bijaksana.
Jadi, semua ini berasal dari Allah SWT
Inilah yang kita katakan dalam "Aku"
Dan ketika Dia berbicara kebenaran, mengatakan: "Kami telah mengungkapkan," maka 
Dia, Maha Suci Dia, datang dalam bentuk jamak
Dan apakah wahyu itu? Para ulama mengatakan wahyu: Informasi yang tidak 
terlihat; Karena media itu bermacam-macam, maka medialah yang menyampaikan suatu 
kata yang diucapkan informan, agar pendengar tahu, atau merupakan tanda yang 
ditunjuknya agar yang melihat mengerti maknanya.
Notifikasi ini tidak disembunyikan
Sebaliknya, itu jelas, dan ketika dia mengatakan: "Kami telah mengilhami" dia 
berarti bahwa Dia telah mengetahui, tetapi dengan cara yang tersembunyi
Dan ketika kata “wahyu” digunakan, itu memiliki berbagai arti, sehingga setiap 
pesan adalah wahyu yang tidak terlihat
Tapi siapa yang mengungkapkan secara rahasia? Dan siapa yang diwahyukan 
kepadanya secara rahasia? Dan apa yang terungkap secara rahasia? Kami menemukan 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam jenis keberadaan, dan berkata 
tentang bumi, yang merupakan benda mati:
{Ketika bumi berguncang dengan gempanya * dan bumi mengeluarkan bebannya * dan 
manusia mengatakan apa yang dimilikinya * pada hari itu *
[Al-Zalzala: 1-5] Artinya, kebenaran telah menempatkan bumi pada jarak pada saat 
kebangkitan, sehingga berbicara pada saat itu - dan Allah memiliki ideal - kami 
memperkirakan rentang hidup dari apa yang kita buat berakhir pada waktu tertentu
Oleh karena itu, Allah menurunkan kepada benda mati yaitu bumi
Dan Dia, Maha Suci-Nya, meninggalkan bagi kita dalam menciptakan makhluk sesuatu 
yang membawa kita lebih dekat dengan keahlian Sang Pencipta. Kebenaran membuat 



bumi dan mengungkapkannya: Pada waktu yang ditentukan Anda akan meledak 
berdasarkan formasi saya untuk Anda
Dan kebenaran menunjukkan jenis kelamin hewan:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah bahwa kamu membuat rumah dari gunung-
gunung dan dari pohon-pohon dan apa yang mereka bangun.}
[An-Nahl: 68] Ini adalah pesan rahasia dari Allah untuk lebah
Allah telah membuat dalam formasi naluriahnya apa yang mengarah ke sana
Ada perbedaan antara formasi naluriah dan pilihan; Formasi naluriah berjalan 
dalam sistem otomatis yang tidak mengubahnya, sedangkan formasi opsional benar 
untuk mengubahnya
Contoh lain dari mekanisme ini adalah komputer mental elektronik, dan orang yang 
menyimpan informasi di dalamnya, dan komputer ini tidak dapat mengatakan kepada 
orang yang menaruh informasi di dalamnya: Jangan katakan kebenaran ini, juga 
tidak dapat menahan diri dari memberikan apa yang ada di dalamnya. kepada orang 
yang meminta informasi ini jika dia tahu cara memanggilnya.
Tidak ada pilihan komputer
Situasi bervariasi dalam pikiran manusia, yang ditandai dengan kemampuan untuk 
memilih informasi dan tahu bagaimana memberikan informasi ini sesuai dengan 
situasi yang berbeda, dan secara sadar mengontrol apa yang harus ditutupi dan 
apa yang tidak boleh disembunyikan. Faktanya, pikiran manusia mungkin berbohong 
dan mewarnai informasi
Dia mampu mengubah fakta dan mengendalikannya, sedangkan komputer yang disebut 
pikiran elektronik tidak mampu melakukannya; Karena ia memberikan informasi 
sesuai dengan apa yang telah "diprogram" dengannya, disimpan dan ditempatkan di 
dalamnya, dan begitulah cara seseorang berpikir.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia menciptakan ciptaan, memberi setiap 
makhluk naluri formatif yang cocok untuknya. Dia memberi manusia kemampuan untuk 
memilih di antara alternatif. Adapun makhluk lainnya, mereka mengambil aturan 
naluri.
Dan makhluk yang bergerak berdasarkan naluri tidak memiliki pilihan, dan karena 
itu semua urusannya berjalan sesuai dengan hukum yang tetap
Kita melihat ini dengan jelas dalam hukum menundukkan langit, bumi, dan planet-
planet yang tidak punya pilihan. Itu berjalan sesuai dengan hukum yang Allah 
tetapkan untuknya, begitu juga dengan tanaman
Seseorang boleh menanam sebatang pohon, dan pohon itu tumbuh dengan alat penanam 
yang telah Allah tempatkan di dalamnya, dan bulu-bulunya menjulur dari akarnya 
hingga ke tanah; Untuk menyerap - dengan izin Allah - beberapa elemen tertentu 
di dalam tanah, dan tanaman mendapat manfaat dari zat tertentu yang mungkin 
tidak cocok untuk tanaman lain.
Ahli botani datang untuk bekerja di bidang studi pertumbuhan tanaman, dan 
beberapa dari mereka mungkin memiliki iman yang lemah kepada Allah , atau bahwa 
kemampuan Sang Pencipta tidak selalu menjadi fokus perasaan mereka.
Dia berkata: Tanaman memberi makan sesuai dengan karakteristik tabung kapiler
Ciri-ciri tabung kapiler - seperti yang kita kenal - adalah naiknya cairan ke 
dalam tabung, yang salah satunya tidak lebih dari diameter dan lebar rambut.
Cairan naik ke permukaan kapal
Dan setiap cairan dalam wadah apa pun hanya membutuhkan satu distilasi
Ketika kita menempatkan pipa kapiler di jantung bejana ini, cairan naik di dalam 
tabung ini di atas permukaan bejana; Karena tekanan atmosfer di dalam tabung 
berbeda dalam kaitannya dengan volume air daripada di dalam wadah
Para ilmuwan berpikir bahwa tanaman makan dengan cara ini
Kami berkata kepada mereka: Bagaimana tanaman ini memilih unsur-unsur tertentu 
dari cairan? Sementara pipa kapiler naik ke air dengan semua elemen di dalam 
air?
Anda, hai sarjana yang merindukan Allah dari fokus perasaan Anda, mungkin 
mengklaim bahwa alamlah yang melakukan ini, dan tidak memperhatikan fakta yang 
jelas, yaitu bahwa tanaman memilih dengan aplikasi ilahi khusus beberapa elemen 
dalam tanah, bukan oleh karakteristik tabung kapiler
Dan kebenaran pepatah itu benar:
{Maha Sucilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi * Yang menciptakan dan 
menyempurnakannya, dan yang menetapkan dan membimbingnya}
[Al-A'la: 1-3] Maha Suci Dia yang menetapkan dan membimbing segala sesuatu untuk 
kebutuhannya
Kebenaran juga mengatakan:



{Itu disiram dengan air yang sama, dan kami lebih suka sebagian dari yang lain 
dalam makan, karena pada itu ada tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal}
[Guntur: 4] Maka Kemuliaan-Nya menunjukkan kepada setiap tanaman suatu 
karakteristik pembentukan naluriah yang berbeda dari tanaman lain; Itulah 
sebabnya kami menemukan petani meletakkan pohon lada di sebelah batang alang-
alang, di sebelah pohon delima, dan kami menemukan lada keluar dan rasanya 
pedas, dan alang-alang rasanya manis, dan buah delima rasanya rasa manis dan 
asam berbeda dengan alang-alang dan merica, dan perbedaan ini tidak dibuat 
dengan karakteristik tabung kapiler.
Yang lain mengatakan: Perbedaan ini terjadi melalui fenomena seleksi alam
Dan kami berkata: Mengapa Anda tidak mengatakan pemilihan dan istirahat ilahi?
Jadi wahyu itu adalah pemberitahuan yang tidak kelihatan, dan dapat disematkan 
dalam susunan benda itu, sehingga jika waktunya tiba, ia menjadi bersemangat, 
sebagaimana bel tanda bahaya berbunyi pada waktu yang telah ditentukan.
Dan wahyu kepada hewan ditentukan oleh perkataannya yang benar:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah bahwa kamu membuat rumah dari gunung-
gunung dan dari pohon-pohon dan apa yang mereka bangun.}
[Al-Nahl: 68] Sangat mengejutkan bahwa ilmuwan Amerika yang memantau hidupnya 
untuk mempelajari lebah dalam tahapan, jenis, genera, dan lingkungannya, 
mengatakan: Produksi lebah pertama ada di pegunungan, dan madu tertua ditemukan 
oleh manusia. karena lebah ada di sel yang ditemukan dari pegunungan.
Setelah itu, manusia menemukan lebah dan madunya di pohon-pohon tinggi yang 
bukan miliknya, lalu manusia memelihara lebah dan membangunkan untuknya kebun 
buah, rumah, sarang, dan tempat tinggal mereka.
Ilmuwan ini tidak membaca Al-Qur'an untuk mengetahui tiga tahap yang membawanya, 
tetapi dia dengan jujur mempelajari penelitian eksperimental, dan mendapatkan 
hasil yang sama dengan Al-Qur'an.
Dan pada setiap waktu dan waktu kami menemukan seorang ulama dari orang-orang 
kafir menemukan hal-hal yang mendukung dan mengkonfirmasi penyebab iman di 
antara orang-orang beriman.
Adapun wahyu bagi manusia, ia mengambil bentuk lain. Al Haqq berkata:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusui dia, dan ketika Anda takut untuk 
dia, melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7] Dan tidak ada utusan yang datang kepada ibu Musa, yang diturunkan 
kepadanya
Tetapi masalah itu telah menetap dalam pikirannya, dan para ulama telah lelah 
banyak untuk membawa makna wahyu lebih dekat ke pikiran kita, dan mereka berkata 
tentang hal itu: Ini adalah rasa syukur yang ditemukan seseorang dalam dirinya 
dan tidak tahu sumbernya, dan dengan pengakuan ini adalah bukti bahwa itu dari 
Allah .
Oleh karena itu, pikiran tidak meminta bukti yang menentangnya
Dan yang menegaskan ini adalah bahwa kami mendengar perkataan kebenaran:}
Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusuinya, dan jika kamu takut kepadanya, 
maka lemparkan dia ke laut.
{
Dan demi Allah atasmu, kumpulkan seluruh dunia dan katakan kepada seorang 
wanita: Jika kamu takut akan anakmu, lempar dia ke laut, apakah ibu akan percaya 
itu?! Hal ini tidak mungkin, tetapi ibu Musa menganggap masalah ini sebagai 
kasus yang diberikan, sehingga saat wahyu dari Allah masuk ke dalam hatinya, 
atau media diam-diam memasuki hati nuraninya, dia mempercayainya, dan selama 
media berasal darinya. Allah , tidak ada setan yang bersaing dengannya, 
melainkan ia masuk ke dalam jiwa, dan ia diterima dengan penerimaan kepastian 
dan iman tanpa diskusi.
Dan ibu Musa melahirkan putranya setelah dia menyusuinya
Dan Allah ingin meyakinkannya
Dia menjelaskan kepadanya: Saya memberi perintah ke laut untuk melemparkan bayi 
ke pantai
Dan perintah dikeluarkan agar musuh ditangkap oleh Firaun
Dan perintah dikeluarkan untuk rumah Firaun untuk membesarkannya
Dan kemudian ada wahyu untuk para murid
Allah berfirman:
{Dan ketika Aku mengilhami para Rasul untuk percaya kepada-Ku dan Rasul-Ku, 
mereka berkata, Kami percaya dan bersaksi bahwa kami adalah Muslim}
[Al-Ma'idah: 111] Dan bagi para malaikat ada wahyu, seperti mengatakan yang 



benar:
{Ketika Tuhanmu mengungkapkan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu, maka 
kuatkan orang-orang yang beriman akan Aku masukkan ke dalam hati orang-orang 
yang kafir}
[Al-Anfal: 12] Wahyu diatur dan mencakup - kemudian - semua ras keberadaan 
secara tersembunyi dengan dunia yang tersembunyi dari kita, dan mereka adalah 
para malaikat, dan dunia yang terlihat oleh kita dan yang kita sukai seperti 
Para Rasul, dan Teladan Ibu Musa
Dan satu jam dia berkata: "Kami telah mengungkapkan" mengingatkan kita pada 
fakta bahwa publisitas secara rahasia adalah sesuatu yang tidak terbatas pada 
Allah ; Itu karena setan menginspirasi wali mereka:
{Dan setan mengilhami wali mereka untuk berdebat dengan Anda, dan jika Anda 
mematuhi mereka, Anda musyrik}
[Al-An'am: 121] Dia juga mengatakan tentang setan:
{Dan juga menjadikan kami setan dari setiap nabi sebagai musuh umat manusia dan 
jin menyarankan beberapa Walia beberapa emboss berkata sok Seandainya Tuhanmu 
menghendaki apa yang mereka tinggalkan dan apa yang mereka ciptakan}
[Al-An'am: 112] Jadi wahyu adalah informasi rahasia, dan masalahnya tidak 
terbatas pada kebenaran, Maha Suci Dia.
Wahyu itu dapat berupa benda mati, binatang, malaikat, dan manusia
Dan ketika kita mendefinisikan arti wahyu, kita mengatakan: Wahyu dalam bahasa 
secara tidak kasat mata menginformasikan tentang apa pun - apakah itu dari Allah 
atau dari setan - dan untuk apa - apakah untuk bumi, untuk hewan atau untuk 
manusia - dan untuk apa pun - baik atau jahat -
Dan kata "wahyu" cocok untuk salah satu dari arti ini, sehingga jika digunakan, 
itu merujuk padanya.
Namun dalam arti hukumnya hanya digunakan untuk berkomunikasi secara sembunyi-
sembunyi dari Allah kepada Rasul-Nya, demikian pula halnya dengan makna shalat, 
karena shalat adalah makna bahasa permohonan, dan ada doa untuk Nabi, semoga 
Allah salat dan salam untuknya dan keluarga dan sahabatnya, dan doa tertulis 
adalah kata-kata dan tindakan, dan Syariah mengambil arti doa dan disebut bahwa 
kata Doa, ketika faqih melepaskannya, berubah menjadi kata-kata dan tindakan 
tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan taslim.
Dalam makna doa yang komprehensif ini, kita menemukan guru kita Omar – semoga 
Allah meridhoinya – ketika Hudzaifah mendatanginya dan bertanya kepadanya: 
Bagaimana jadinya kamu?
Hudzaifah menjawab: Saya menyukai kemaksiatan, dan saya membenci kebenaran, dan 
saya shalat tanpa wudhu, dan saya memiliki wali di bumi yang tidak di surga.
Dan tuan kita Omar menjadi marah, dan jika bukan karena masuknya tuan kita Ali 
bin Abi Thalib, tuan kita Omar akan berselingkuh lagi dengan Hudzaifah.
Ali Omar bertanya: Apa yang membuatmu marah, Amirul Mukminin?
Umar berkata: Saya bertanya kepada Hudzaifah bagaimana Anda bangun, dan dia 
mengatakan ini dan itu
Ali - semoga Allah merahmati wajahnya - berkata: Ya, Amirul Mukminin, dia 
menyukai hasutan, artinya dia mencintai uangnya dan anak-anaknya, jadi yang 
benar adalah dia berkata:}
Uang Anda dan anak-anak Anda hanyalah cobaan.
{Dan dia membenci kematian, dan kematian adalah hak siapa di antara kami yang 
mencintainya, wahai Amirul Mukminin? Dan dia berdoa tanpa wudhu pada Nabi, 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
dia punya istri di bumi dan ia memiliki seorang putra, yang adalah apa yang 
Allah tidak ada di surga.
Maka Hudzaifah mengambil fitnah dengan makna tertentu, begitu pula kematian dan 
shalat
Saya menggunakan pepatah ini untuk membedakan antara makna hukum dan makna 
linguistik
Kami memperjelas perbedaan antara makna idiomatik wahyu dan makna linguistik.
Dan wahyu dalam arti hukumnya: gaib dari Allah kepada Rasul-Nya
Dan semua warna wahyu lainnya kami ambil dalam pengertian linguistik
Dan dia mengatakan kebenaran di sini dalam ayat tentang kita:}
Kami turunkan kepadamu sebagaimana Kami turunkan kepada Nuh
{
Dan "Wahyu Kami" di sini telah datang ke media secara rahasia dari Allah untuk 
salah satu utusan-Nya



Dan kita ketahui bahwa sifat-sifat kesempurnaan Allah SWT adalah sifat-sifat 
kesempurnaan yang mutlak
Semua ciptaan mampu dengan kuasa-Nya
Tidak ada yang bisa memiliki kontak langsung dengan Yang Mahakuasa
Dan tidak ada yang bisa menanggungnya, bahkan Nabi pun tidak
Oleh karena itu, kebenaran datang dengan dua malaikat dari antara para malaikat 
untuk diambil darinya untuk diberikan kepada Rasul
Ini didahului dengan persiapan Rasulullah untuk tugas ini
Maka masalah itu melalui tahapan penyucian, yang tertinggi diberikan kepada para 
malaikat, dan para malaikat diberikan kepada makhluk yang terpilih, dan yang 
terpilih dijadikan di mata Allah untuk menerima wahyu, dan setelah itu 
Rasulullah saw. diberikan kepada manusia lain.
Dan semua ini untuk mendekatkan jarak pertemuan
Meskipun kedekatan jarak pertemuan, getaran terjadi dari tahap terakhir ketika 
ia diterima dari tahap terendah. Ketika Rasul menerima wahyu dari malaikat, 
getaran terjadi padanya.
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mengatakan tentang pertemuan pertamanya dengan wahyu:
Dia berkata: Saya bukan pembaca. Dia berkata: Jadi dia mengambil saya dan 
menutupi saya sampai saya lelah, kemudian mengirim saya
Dia berkata: Bacalah, dan aku berkata: Aku bukan seorang qari, maka dia 
mengambilku dan menutupiku untuk kedua kalinya hingga aku mencapai titik 
ikhtiar, lalu mengutusku.
Dia berkata: Bacalah, dan aku berkata: Aku bukan seorang qari, maka dia 
mengambilku dan menutupiku untuk ketiga kalinya, lalu mengutusku
Dia berkata: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan
Manusia diciptakan dari segumpal. Bacalah, dan Tuhanmu Maha Pemurah.)
Keningnya bercucuran keringat, dan hatinya bergetar, dan dia mendatangi 
istrinya, Khadijah binti Khuwaylid, dan berkata:
Ini normal; Raja Jibril ini terhubung dengan seorang manusia, Muhammad bin 
Abdullah, dan ini harus terjadi pada Rasul, sehingga ia dapat beradaptasi untuk 
menerima dari Raja
Tapi apakah getaran lelah ini akan tetap ada?
Tidak, wahyu memudar untuk sementara dan kesulitannya hilang, sehingga Rasul 
merindukannya dan menjadi mampu menanggung kesulitannya, seperti dahi yang 
diborgol dengan keringat, dan seperti berat dalam gerakan, bahkan jika wahyu 
datang kepadanya ketika dia ada di atas seekor binatang, ia mengerang dan 
mengerang, dan jika wahyu datang kepadanya ketika dia sedang duduk dengan 
pahanya di paha salah satu sahabat. Berat Rasulullah hampir meratakan tulang-
tulang pria itu dan mematahkannya. Semua ini dari masalah yang terjadi pada 
Rasul selama wahyu; Karena perubahan kimia terjadi dalam tubuhnya, mungkin Allah 
doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, untuk memastikan bahwa pidato 
yang ia terima tidak bicara biasa, melainkan sebuah pidato ajaib, dan bahwa itu 
adalah dari Allah .
Tablet itu bernyanyi seperti bel
Seolah-olah suara ini merupakan pengumuman bahwa waktu dan jam wahyu telah 
datang, jadi mempersiapkan untuk itu, ya Rasulullah Allah
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s besertanya dan 
keluarganya dan teman-temannya, mendapat lelah pada awalnya, itu dari Allah 
'rahmat s dengan dia bahwa ia membuat slip wahyu darinya, jadi dia , semoga 
Allah merahmatinya dan keluarganya dan para sahabatnya, merindukan wahyu karena 
manisnya apa yang diturunkan kepadanya, dan kerinduan ini membuatnya menantikan 
kesulitan.
Dan ketika wahyu berhenti dari Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, lawan-lawannya mengatakan: Tuhan 
Muhammad, ia meninggalkan dia dan dikeringkan dia.
Mereka tidak ingat bahwa Muhammad memiliki tuan kecuali dalam hal ini setelah 
mereka menuduhnya berbohong, dan mereka tidak memiliki kecerdasan untuk 
mengungkapkan masalah ini dalam ekspresi yang tidak bertentangan dengan posisi 
mereka sebelumnya tentang hal itu.
Dan ketika kebenaran melihat stres Messenger, ia membuat wahyu memudar sehingga 
manisnya apa yang terungkap akan tetap, kelelahan akan pergi, dan Rasulullah 
Allah akan panjang untuk apa yang diwahyukan kepadanya.
Kerinduan dan cinta yang membuat Rasulullah Allah tidak merasa beban sakit 



material manusia, dan orang di antara kita, ketika ia pergi ke tercinta, 
berjalan di duri dan lumpur dan tidak peduli
Jadi, sikap apatis terhadap wahyu adalah untuk menumbuhkan kerinduan dalam 
dirinya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk 
menerima wahyu, dan agar kita masing-masing memperhatikan ketika membaca firman 
Allah SWT:
{Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama}
[Al-Duha: 4] Artinya, apa yang akan datang kepadamu setelah itu akan membuatmu 
bahagia
Maka kebenaran berkata:
{Bukankah kami telah membukakan dadamu untukmu * dan menghilangkan bebanmu * 
yang mematahkan punggungmu * dan membangkitkan ingatanmu untukmu}
[Penjelasan: 1-4] Dan ketika kebenaran menyajikan masalah ini dengan cara ini, 
dia ingin memberi tahu kami: Jangan berpikir bahwa Tuhan Muhammad - seperti yang 
mereka katakan - telah kering, tidak, dia sedang mempersiapkannya untuk menerima 
lebih dari apa yang datang sebelumnya, maka kami akan memberlakukan alam semesta 
sebelum Anda, tetapi kekafiran mereka membutakan mata dan wawasan mereka. Allah 
SWT berfirman:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak mengucapkan selamat tinggal 
kepadamu dan apa yang mereka katakan}
[Ad-Duha: 1-3] Dan Allah SWT bersumpah dengan apa yang Dia kehendaki atas apa 
yang Dia kehendaki
Pagi adalah tengah hari, dan itu adalah tempat bergerak, kerja keras, usaha dan 
kelelahan, dan malam adalah tempat istirahat dan keheningan
Seolah-olah kebenaran menjelaskan: Jika Anda melihat ayat alam semesta, Anda 
akan menemukan bahwa Allah telah menjadikan siang hari untuk bekerja keras dan 
malam bagi kita untuk berdiam, dan sikap apatis terhadap wahyu adalah keheningan 
sehingga Muhammad dapat melanjutkan. aktivitasnya dalam gerakan wahyu yang baru. 
Dia adalah kebenaran - Maha Suci Dia - bersumpah:}
Dan pagi* dan malam ketika sunyi* Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan apa yang 
mereka katakan
{Apakah malam datang setelah siang, apakah Allah memberi manusia siang? Tidak, 
tapi malam adalah anugerah dari Allah agar mereka beristirahat dan menerima hari 
yang baru
Dan Dia, Maha Suci-Nya, menurunkan ayat yang akan kita diskusikan dengan pikiran 
kita ketika orang-orang Yahudi bertanya kepada Nabi, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya untuk menurunkan kepada mereka sebuah kitab. 
dari surga:}
Ahli Kitab meminta Anda untuk menurunkan kepada mereka sebuah Kitab dari surga, 
karena mereka meminta Musa, lebih besar dari ini
{
Kemudian kebenaran memerintahkan dia untuk memperjelas: Allah telah 
mengungkapkan kepada saya sebagai Ia mengungkapkan kepada utusan sebelumnya, 
jadi Anda ragu tentang Allah wahyu ‘s kepada Musa? Apakah kamu meragukan wahyu 
Allah kepada orang-orang yang mendahului Musa? Memang benar bahwa Anda meragukan 
masalah Yesus, tetapi mari kita kesampingkan masalah yang Anda bohongi, dan mari 
kita ambil apa yang Anda yakini. Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:}
Kami turunkan kepadamu sebagaimana Kami turunkan kepada Nuh dan para nabi 
setelahnya
{
Jadi, wahai Muhammad, kamu tidak sesat dalam hal ini:}
Kami turunkan kepadamu sebagaimana Kami turunkan kepada Nuh dan para nabi 
setelahnya
{Para ulama menyampaikan masalah ini dengan cepat, tetapi kami berhenti di situ 
dan berkata: Pepatah ini mungkin menunjukkan bahwa wahyu pertama adalah untuk 
Nuh.
Yang benar adalah bahwa wahyu pertama adalah kepada Adam sebelumnya, tetapi ada 
perbedaan antara wahyu Adam dan wahyu para nabi setelahnya.
Contohnya adalah Nuh. Nuh datang kepada umatnya dan umatnya hadir, kemudian ia 
datang ke bangsa ini sebagai kabar gembira dan pemberi peringatan.
Adapun Adam, saw, bangsanya lahir untuknya. Oleh karena itu, Allah tidak 
mengirimnya dengan keajaiban, dia adalah ayah dari semua
Anak laki-laki meniru ayah, bahkan anak ateis meniru ayah mereka
Allah menurunkan kepada Adam dan berfirman kepadanya:}



Adapun orang-orang yang datang kepadamu dengan petunjuk dari-Ku, maka barang 
siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, mereka tidak takut dan tidak bersedih hati.
{Dan mengirimkan petunjuk kepada Adam adalah datangnya wahyu kepadanya
Dan mengapa Nuh muncul pertama kali di ayat ini? Karena Nuh, atasnya dan atas 
Nabi kita, damai dan berkah Allah besertanya, lahir di bangsanya; Jadi saya 
butuh wahyu dan keajaiban
Dan Allah mengutus Nuh kepada seluruh manusia; Secara umum, tidak ada manusia 
lain
Tapi Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, diutus 
oleh Allah untuk semua orang; Karena Islam adalah agama terakhir
Dan orang-orang Muhammad hadir
Begitu juga yang lain
}
Kami turunkan kepadamu sebagaimana Kami turunkan kepada Nuh dan para nabi 
setelahnya, dan Kami turunkan kepada Ibrahim
{
Mengapa dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan para nabi setelahnya
{Yang setelah Nuh? Dan kenapa dia bilang:}
Dan Kami turunkan kepada Ibrahim
{Dan dia menyebutkan nama-nama para nabi setelah Ibrahim? Ulama mengatakan: Ini 
adalah kebaikan khusus untuk seorang jenderal untuk meningkatkan peringatan pada 
kehormatan orang-orang ini.}
Dan Kami turunkan kepada Ibrahim, dan Ismail, dan Ishak, dan Yakub, dan suku-
suku, dan Isa, dan Ayub, dan Yunus, dan Yosua, dan Yunus.
{Dan seolah-olah kebenaran mengatakan: Ketika orang-orang Yahudi meminta Anda - 
wahai Muhammad - untuk menurunkan kepada mereka sebuah buku dari surga, katakan 
kepada mereka: Sesungguhnya, Allah menurunkan kepadaku seperti yang Dia turunkan 
kepada para nabi sebelumnya; Saya tidak menelepon dari para rasul
Dan bahkan jika Muhammad menurunkan kepada mereka sebuah buku di atas kertas dan 
mereka menyentuhnya dengan tangan mereka, mereka akan berkata: Ini adalah sihir 
yang nyata, seperti yang dia katakan:
{Dan jika Kami telah menurunkan kepadamu sebuah buku di atas perkamen, dan 
mereka menyentuhnya dengan tangan mereka, orang-orang kafir akan mengatakan: Ini 
adalah fitnah}
[Al-An'am: 7] Orang yang mengingkari hanya ingin bersikeras untuk mengingkari
Masalahnya bukan kontroversi tentang kebenaran, melainkan argumen dalam 
kepalsuan
Yang Mahakuasa melanjutkan nama-nama para nabi yang diturunkan Allah kepada 
mereka:}
Dan Kami turunkan kepada Ibrahim, dan Ismail, dan Ishak, dan Yakub, dan suku-
suku, dan Isa, dan Ayub, dan Yunus, dan Yosua, dan Yunus.
{Kami perhatikan bahwa Yang Mahakuasa dan Maha Tinggi Dia menyebutkan wahyu 
secara umum; Tetapi ketika dia datang kepada Daud, dia menyebutkan nama kitabnya 
“Mazmur” dan dia tidak datang dalam ayat dengan nama-nama buku yang diturunkan 
kepada para rasul sebelumnya, seperti wahyu Taurat kepada Musa dan Injil kepada 
Yesus; Karena apa yang dibawakan Daud dalam Mazmur adalah masalah di mana semua 
hukum bulat, dan itu adalah untuk memuji dan memuji Allah . Tidak ada aturan 
yang ditemukan dalam Mazmur.
Dan seseorang mungkin berkata: Bahkan Yesus tidak memiliki penghakiman yang 
diturunkan dalam Alkitab
Dan kami berkata: Karena Alkitab digabungkan dengan Taurat; Dia datang dengan 
sentimen agama, dan Taurat hadir di hadapannya, dan itu berisi aturan
Oleh karena itu, mengherankan bagi orang-orang Yahudi dan Nasrani Ahli Kitab, 
bahwa meskipun mereka berbeda di atas masalah, yaitu masalah Yesus dan ibu 
Yesus, mereka datang di akhir masalah untuk bertemu. dan beri nama kedua kitab 
itu “Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru” dan mereka menganggapnya sebagai satu 
kitab, yang mereka sebut Kitab Suci.
Apa arti dari "Zabur"? Seluruh bahan diambil dari “kotoran sumur”, sehingga 
ketika orang menggali sumur untuk mengambil air darinya, mereka takut kotoran 
dari sisinya akan menghujani, dan sumur akan hujan; Itulah sebabnya mereka 
membuat lapisan batu untuk dinding sumur, dan di pedesaan Mesir, kami menemukan 
bahwa mereka membuat lapisan itu dari semen
Kata “dek” memberikan arti setiap operasi perbaikan sumur. Kemudian orang 



mengartikan kata ini dalam arti yang berbeda, jadi mereka menyebut pikiran 
"Zebra" karena itu masuk akal
Dan jika pagar terbuat dari batu, ia menghilangkan kotoran dari sumur dan 
mencegahnya, sehingga pikiran melindungi manusia dari berlebihan, dan manusia 
mengendalikan kebebasannya dalam kerangka tanggung jawabnya untuk berpikir, dan 
merasionalisasi naluri membebaskan manusia ke dalam hamburan. dan kesesatan.
Terkadang orang salah memahami arti “pikiran”; Dan mereka berpikir bahwa akal 
adalah pelepasan tali ke pikiran yang tidak ada tanpa keteraturan atau tanggung 
jawab, dan kami katakan: Pahami dulu arti kata akal agar tahu misinya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan utusan yang telah kami beritahukan kepada mereka
{/ (650) dan cerita Anda memiliki utusan oleh utusan tidak Nqssm Anda dan Allah 
berbicara kepada Musa Tcleme (164) dan para Rasul yang disebutkan Allah dalam 
ayat sebelumnya tidak semua rasul yang hanya harus percaya pada detail mereka , 
seperti yang diajarkan di Al-Azhar harus percaya pada dua puluh lima utusan 
Beberapa penyair telah mengatur mereka dengan mengatakan: Dalam argumen kami, 
delapan di antaranya setelah sepuluh dan tujuh tetap, dan mereka adalah Idris, 
Hud, Shuaib, Saleh, juga sebagai Dzul-Kifl, Adam, dengan al-Mukhtar, mereka 
dimeteraikan. Dan dalam Surat Al-An'am kita menemukan perkataannya yang benar:
{Dan bahwa argumen kami Atenaha Ibrahim atas kaumnya menaikkan kadar pati bahwa 
Tuhanmu Maha Bijaksana, Mengetahui * dan memberinya Ishak dan Yakub, keduanya 
Hadana dan Nuh Hadana sebelumnya dan keturunan Daud dan Sulaiman, Ayub, Yusuf, 
Musya dan Harun , serta Kami membalas dermawan * Zakharia dan Hristiya dan Aasya 
dan Elias semua orang benar * dan Ismael dan Elisa dan Younis dan Lot Dan kami 
semua lebih menyukai mereka daripada dunia.}
[Al-An'am: 83-86] Dan dalam ayat-ayat ini ada delapan belas rasul, selain tujuh, 
mereka adalah Idris, Hood, Shuaib, Saleh, Dzul-Kifl, Adam dan Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya. dan para sahabatnya, maka mereka adalah 
dua puluh lima rasul yang disebutkan oleh Allah , tetapi ayat yang mendahului 
ayat yang sedang kita bicarakan ini tidak Allah menyebutkan semua nama para 
rasul itu.
Dia menyebutkan nama beberapa rasul dalam Surat Al-An'am, beberapa di antaranya 
dalam Surat Hud, dan beberapa di antaranya dalam Surat Al-Shu'ara'
Kanan mengatakan:
{Dan rasul yang telah kami sebutkan sebelumnya, dan rasul yang belum kami 
sebutkan kepada Anda, dan Allah berbicara kepada Musa sepenuhnya.}
[An-Nisa: 164] Artinya, kedua puluh lima rasul itu bukanlah semua utusan yang 
diutus kebenarannya kepada makhluk. Dia berkata:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24] Artinya, dia telah memberitahu kami bendera para rasul yang 
bangsanya memiliki kepadatan atau ruang yang besar, atau utusan mereka dengan 
mereka pekerjaan berat, tetapi ada beberapa utusan yang dikirim oleh Yang 
Mahakuasa untuk seratus ribu atau lebih seperti Yunus, saw:
{Dan Kami mengirimnya ke seratus ribu atau lebih.}
[Al-Saffat: 147] Dunia sudah tua dalam keterasingan
Dia tidak memiliki sarana pertemuan yang akan membuat negara-negara bergabung
Setiap lingkungan memiliki penyakitnya, dan setiap lingkungan memiliki karakter 
yang berbeda dalam perilakunya, dan itulah sebabnya Allah mengutus seorang Rasul 
ke setiap lingkungan untuk mengobati penyakit tersebut, dan dia tidak 
menyebutkan penyakit yang lain agar tidak menular dari satu lingkungan. 
masyarakat ke masyarakat lain dengan cara yang sama.
Dan ketika kebenaran mengetahui dengan pengetahuan abadi bahwa ciptaan-Nya 
dengan apa yang Dia, Maha Suci-Nya, telah memberdayakan mereka untuk berpikir, 
memproduksi dan meneliti rahasia alam semesta, mereka akan menemukan sarana 
konvergensi; Agar dunia menjadi satu kesatuan, dan sesuatu terjadi di Timur, 
sehingga Barat mengetahuinya pada saat yang sama, dan bahwa penyakit di seluruh 
dunia akan menjadi satu penyakit; Oleh karena itu, perlu ada seorang Rasul yang 
akan mengobati penyakit gabungan, sehingga Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, adalah Utusan Terakhir, Utusan Kolektif, dan 
Utusan Pencegah.
{Dan rasul yang telah kami sebutkan sebelumnya, dan rasul yang belum kami 
sebutkan kepada Anda, dan Allah berbicara kepada Musa sepenuhnya.}
[An-Nisa: 164] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang sejarah para nabi 
dengan kaumnya dengan kata "kisah kami" dan itulah sebabnya ada kebijaksanaan.



Maha Suci Dia, tahu selamanya bahwa ciptaan-Nya akan menciptakan seni yang 
disebut "The Art of Stories."
Anehnya mereka menyebutnya seni cerita, dan penulis menganyam dongeng atau 
dongeng yang tidak memiliki kenyataan.
Dan ketika mereka datang ke sejarah yang sebenarnya, penulis meningkatkan bagian 
dari peristiwa atau menambahkan hal-hal dari imajinasinya, dan mereka mengatakan 
ini adalah persyaratan untuk menguasai seni cerita, dan mereka menghilangkan 
kejujuran transmisi.
Oleh karena itu, kebenaran datang untuk menjelaskan kepada kita bahwa kisah-
kisah tentang para rasul dan lainnya dalam Al-Qur'an adalah nyata, nyata, dan 
benar-benar terjadi.
Kata “cerita” diambil dari narasi jejak, artinya kita berjalan dengan kaki 
sambil berjalan, jadi kita tidak ke sini atau ke sana.
Dan kisah para nabi dalam Al-Qur'an adalah realistis
Itu dari riwayat yang benar, bukan dari riwayat penciptaan, dan ada perbedaan 
antara apa yang diriwayatkan kebenaran dengan penciptaannya sehingga mereka 
mengikuti metode.
Dan makhluk apa yang menceritakan satu sama lain untuk hiburan atau sebaliknya
Dan kita menemukan narasi penciptaan terkadang penuh dengan imajinasi manusia, 
seperti novel-novel Georgy Zaidan tentang Islam dan para nabi.
Kita harus membedakan dan membedakan antara riwayat penciptaan dan kisah-kisah 
kebenaran dan meletakkannya dalam fokus perasaan sehingga tidak ada seorang pun 
dari imajinasinya yang masuk ke dalam kisah-kisah Al-Qur'an apa yang tidak ada 
di dalamnya, dan agar tidak seorang pun datang suatu hari dan berkata: Semua 
cerita adalah satu.
Di dalam Al-Qur'an, kita tidak berada di depan seorang penulis, melainkan di 
hadapan Sang Pencipta Tertinggi yang memberi tahu kita apa yang Dia ajarkan 
kepada kita.
Dan kemuliaan bagi Allah selamanya tahu apa yang akan terjadi di alam 
semestanya, jadi dia berkata:
{Kami memberitahukan kepadamu riwayat-riwayat yang paling baik dengan apa yang 
Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an ini, bahkan jika kamu sebelum itu}
[Yusuf: 3] Dan Allah swt telah menceritakan kepada Rasul, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, dalam Al-Qur'an kisah-kisah terbaik; 
Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya akan berurusan dengan ras dunia yang didistribusikan 
di antara semua utusan dari saudara-saudaranya, dan selama pekerjaan Messenger 
dari Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya akan dengan semua ras manusia yang dipisahkan sebelum utusan dari 
saudara-saudaranya, yang Mahakuasa harus membuat jelas kepada Rasulullah 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan sahabat, dan 
umat setelah dia: bahwa ia terjadi dengan Messenger begitu-dan-begitu, dan dia 
dikirim ke orang-orang yang sikap terhadap dirinya adalah ini dan itu, dan 
penyakit masyarakat itu adalah ini dan itu.
Muhammad shalawat beserta keluarganya dan dia - seperti yang kita ketahui - 
Mukul untuk memperlakukan semua ras manusia serta bangsa setelahnya, dan harus 
mengetahui berita semua masyarakat dan para rasul: (Kami merindukanmu cerita 
terbaik, seperti yang diturunkan kepada Anda Hama Quran jika Anda diterima untuk 
orang-orang yang lengah
{
Jadi, kata “cerita” menunjukkan bahwa itu adalah kisah-kisah pergerakan iman 
yang ada bersama semua utusan
Dan sejarah - seperti yang kita ketahui - menghubungkan peristiwa dengan 
zamannya.
Begitu kita menjadikan orang itu asal mula dan peristiwa-peristiwa berputar di 
sekelilingnya. Jika kita mengucapkan kata “sira” yang kita maksudkan adalah kita 
menjadikan orang tersebut sebagai fokus pembicaraan; Kemudian peristiwa berputar 
di sekelilingnya
Dan jika kita mencatat peristiwa itu, kita menjadikan peristiwa itu sebagai 
asalnya, dan orang-orang berputar di sekitarnya
Misalnya: ketika kita datang untuk berbicara tentang peristiwa migrasi; Kami 
membuat acara ini tengah, dan kami menceritakan bagaimana Rasulullah Allah dan 
Abu Bakar beremigrasi dengan dia / dan bagaimana Omar Ibn Al-Khattab dan sahabat 
lainnya bermigrasi, dan dengan demikian migrasi poros dan bagaimana orang-orang 



berbalik peristiwa besar ini.
Dan contoh lain: Ketika kita menceritakan biografi biografi, seperti biografi 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, kita 
menjadikan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, fokus dari hadits dan sejarah, dan kami menceritakan bagaimana 
peristiwa terungkap dalam hidupnya
Jadi berita dan kisah para rasul menjadi fokus dan kami menangkap peristiwa yang 
terjadi di dalamnya; Karena ketika pesan datang kepada orang-orang metode surga; 
Ini dibagi menjadi dua bagian: bagian teoretis yang ingin diajarkan kebenaran 
kepada ciptaannya melalui Rasul, dan bagian ilmiah.
bagian praktis; Karena kebenaran ingin makhluk-Nya tahu dan juga ingin mereka - 
setelah mereka tahu - untuk mematuhi gerak hidup mereka dalam terang apa yang 
telah mereka lakukan.
Masalahnya bukan kemewahan pengetahuan, melainkan tanggung jawab menerapkan apa 
yang mereka pelajari dalam poros "lakukan" dan "jangan lakukan"
Dan jika masalahnya adalah bahwa ciptaan hanya tahu, itu mungkin untuk 
mengatakan: Apakah perjalanan termudah?
Kami menemukan orang-orang kafir Quraisy ketika Rasul meminta mereka untuk 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , jadi mereka menolak
Dan jika mereka tahu itu hanya sebuah kata, mereka akan mengatakannya
Tetapi mereka tahu untuk apa kata itu diperlukan, dan mereka tahu bahwa tidak 
akan ada kedaulatan, perbudakan, atau perintah bagi siapa pun selain Allah , dan 
maknanya adalah kesetaraan mutlak di antara para hamba.
Oleh karena itu, setiap tugas dari langit diturunkan, dan tujuan dari ilmu itu 
adalah untuk mengamalkannya, yaitu untuk mengamalkan ilmu dalam amalan. Tidak 
ada nilai pengetahuan tanpa tindakan.
Dan ketika Rasul memberi tahu orang-orang: Ini adalah hukumnya, dan masing-
masing dari mereka diharuskan untuk menyesuaikan pergerakan hidupnya dengan 
keputusan ini.
Penghakiman selalu datang dalam kekuatan manusia
Ada orang-orang yang telah belajar dan bekerja dan inilah kisah mereka. Ini 
adalah kisah si anu dan cerita si anu
Kisah-kisah itu memberi kita sisi praktis yang diperlukan untuk kurikulum, dan 
itulah sebabnya kebenaran menceritakan kisah-kisah para rasul dalam Al-Qur'an 
kepada kita.
Kebenaran memberitahu kita tentang garis keturunan iman, dan mengajarkan kita 
garis keturunan yang diakui oleh para nabi, sehingga menceritakan kisah Nuh, 
saw, ketika diwahyukan kepadanya bahwa ia harus membangun bahtera, dan orang-
orangnya mengejek dia, dan setelah dia membuatnya datang perintah ilahi untuk 
membawanya dari masing-masing pasangan dua
Kanan mengatakan:
{Dan membuat astronomi dan setiap kali dia lulus diisi, orang-orangnya 
mengejeknya mengatakan itu mengejek kami, saya mengolok-olok Anda sebagai 
Tschron * Anda akan tahu siapa yang datang kepadanya menyiksa Akhozah dan 
menyelesaikan siksaan penduduk * Anya jika dia datang kepada kami dan Pencerahan 
Jauh Kami melaksanakannya dari setiap dua pasangan dan keluarga Anda hanya 
sebelumnya Katakanlah: Dan barang siapa yang beriman, dan hanya sedikit yang 
beriman bersamanya.}
[Hud: 38-40] Perkataannya adalah kebenaran}
Kecuali bagi mereka yang sudah mengatakan
{Anda seharusnya tidak melewati kecerdasan Nuh; Yang demikian itu karena 
menyiratkan bahwa ada orang-orang dari keluarganya yang tidak beriman, maka ia 
berkata kepada anaknya:
{Dan Nuh memanggil putranya, ketika dia dalam pengasingan, anakku, naiklah 
bersama kami dan jangan bersama orang-orang kafir}
[Hud: 42] Dan jawabannya adalah:
{Dia berkata, saya akan pergi ke gunung yang akan melindungi saya dari air}
[Hud: 43] Nuh berkata:
{Dia berkata, "Tidak ada Asim hari ini dari perintah Allah kecuali orang yang 
memiliki rahmat."
[Hud: 43] Dan setelah anak Nuh tenggelam dan bumi menelan airnya, Nuh berseru 
kepada Tuhannya dan berkata:
{Tuanku, anakku dari keluargaku, dan janjimu benar, dan kau adalah hakim yang 
paling bijaksana}



[Hud: 45] Kami - kemudian - di depan cuplikan anekdotal dalam kisah Nuh
Dengan itu, kebenaran menarik kita ke masalah filiasi para utusan, karena 
filiasi di sini adalah metodologi.
Dan barang siapa yang mengikuti Nabi adalah salah satu dari garis keturunannya
Barang siapa yang tidak mengikuti Nabi bukan dari keturunan, maka kebenaran 
berkata:}
Januh bilang dia bukan dari keluargamu.
{
Orang-orang kenabian adalah mereka yang mengikuti pendekatan Nabi
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, menjelaskan kepada kami ketika ia berkata tentang Salman al-Farisi: 
“Salman adalah dari kami, Ahl al-Bayt” Dia tidak mengatakan: Salman adalah 
seorang Arab, atau bahwa dia adalah seorang Muslim, tetapi dia berkata: Dia 
berasal dari Ahl al-Bayt.
Kebenaran telah memperjelas hal ini dalam kisah Ibn Nuh:}
Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah perbuatan yang tidak sah.
{
mengarungi makna}
bukan dari keluargamu
{Beberapa dari mereka terlibat dalam omong kosong dan berkata: Ibu dari Ibnu Nuh 
telah melakukan kejahatan, dan untuk ini kami mengatakan: Mohon ampun kepada 
Tuhanmu dan lihatlah arti dari keputusan tersebut:
{Bukan dari keluargamu bahwa itu adalah perbuatan yang tidak sah, jadi jangan 
bertanya tentang apa yang kamu tidak memiliki pengetahuan}
[Hud: 46] Jadi, perbandingan anak laki-laki dengan ayah di antara para nabi 
adalah rasio pekerjaan, bukan rasio darah, atau rasio pernikahan atau melahirkan 
anak. Adapun orang-orang yang mengatakan jahat tentang istri Nuh, mereka harus 
mencari Allah pengampunan ‘s, untuk kebenaran, Kemuliaan-Nya, bebas dari 
penipuan terhadap Rasul-Nya
Misalkan ibu dari anak itu melakukan itu - Allah melarang - lalu apa kesalahan 
anak yang dilakukan ibunya terhadap ini? Anak laki-laki itu tidak ada 
hubungannya dengan itu, tetapi firman Allah :}
Itu adalah perbuatan yang tidak sah
{Menunjukkan bahwa bukti nubuatan iman hanya dengan tindakan
Mari kita lihat apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarga dan teman-temannya, mengatakan kepada keluarga dan klannya
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: 
“Ketika saya datang ke bawah (dan memperingatkan klan terdekat Anda, Nabi, 
mungkin Allah doa dan kedamaian‘s atasnya, keluarganya dan nya sahabat, dibuat 
doa ke perut orang-orang Quraisy perut-ke-mulut: Wahai anak-anak fulan, 
selamatkan dirimu dari api sampai dia mencapai Fatima dan berkata: Wahai Fatima, 
putri Muhammad, selamatkan dirimu sendiri.”) Dari Neraka, Aku tidak memiliki 
apa-apa untukmu dari Allah kecuali bahwa kamu memiliki rahim, yang akan aku 
basahi dengan basahnya.” Dan Allah memberi perumpamaan pada istri: Dia 
berfirman:
{ Allah memberi contoh kepada orang-orang yang kafir Amrot Nuh dan Lot adalah 
Amrot di bawah budak adalah salah satu Fajantahma baik kami tidak Agnea mereka 
dari Allah , tidak ada yang dikatakan api Masuk dengan pendatang}
[Al-Tahrim: 10] Yang dimaksud dengan makar di sini bukanlah perselingkuhan 
seksual; Tetapi mari kita simpulkan bahwa Rasulullah, meskipun dia adalah 
seorang Rasul, tidak memiliki kemampuan untuk memaksa istri dan suaminya untuk 
menganut suatu kepercayaan. Ia memiliki kebebasan berkeyakinan; Tidak ada 
perwalian di sini untuk pria atas wanita dalam keyakinan, bahkan jika dia 
mengklaim keilahian; Sebagai Firaun, misalnya, dia mengatakan kebenaran tentang 
istrinya:
{Contoh mencolok dari Allah bagi mereka yang percaya putra Firaun Amrot. Dia 
berkata, Tuhan, saya memiliki sebuah rumah di surga dan menyelamatkan saya dari 
Firaun dan pekerjaannya, dan membebaskan saya dari orang-orang yang tidak adil}
[Al-Tahrim: 11] Klip-klip ini menunjukkan kepada kita bahwa masalah iman tidak 
menguntungkan garis keturunan atau pernikahan
Putra adalah amal saleh, dan bacaan di dalamnya adalah mengatakan kebenaran atas 
otoritas putra Nuh:}
Itu adalah perbuatan yang tidak sah
{Dia tidak menyebutkan putra yang sama, tetapi dia menyebutkan pekerjaannya



Dan setiap nabi memiliki kisah yang disebutkan kebenarannya sehingga metodenya 
menjadi jelas di benak orang
Dan Allah menghadirkan perumpamaan orang-orang pilihan yang baik yang dipilih 
Allah untuk membimbing manusia, seperti kisah tuan kita Ibrahim as.
Orang yang menderita - Maha Suci Dia - di awal hidupnya dengan membakar dalam 
api
Abraham adalah seorang pemuda yang penuh harapan dalam hidup, jadi apakah 
Abraham itu? Kebenaran ingin Ibrahim diselamatkan dari api
Dan biarkan mereka menangkapnya dan menempatkannya di jantung api
Dan langit tidak menurunkan hujan untuk memadamkan api, dan semua itu agar jelas 
bukti kebenarannya, dan agar rencana Allah sempurna terhadap orang-orang kafir 
ini.
Ibrahim a.s., tidak lari dari mereka, dan langit tidak hujan, tetapi api tetap 
api, dan Maha Suci-Nya, mengganggu hukum api ketika Ibrahim memasukinya.
Diriwayatkan atas otoritas Ubayy bin Ka'b atas otoritas Nabi Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bahwa ketika Ibrahim mengikatnya 
untuk melemparkannya ke dalam api, dia bersabda: Tiada Tuhan selain Engkau, Maha 
Suci Engkau, Tuhan semesta alam.
Dia berkata: Kemudian mereka melemparkannya ke dalam ketapel kelelawar besar, 
lalu Jibril menemuinya dan berkata: Wahai Ibrahim, apakah kamu membutuhkan 
sesuatu? Dia berkata: Adapun kamu, jangan
Jibril berkata, "Maka mintalah kepada Tuhanmu."
Beliau menjawab: Cukuplah orang yang bertanya kepadaku mengetahui keadaanku
Allah berfirman: Wahai api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Ibrahim. Dalam 
hal ini ada kemarahan dan sanggahan atas rencana orang-orang yang bersekongkol 
melawan Abraham.
Jadi dia memberi kita hak untuk cerita perumpamaan Al-Qur'an untuk mengumpulkan 
pelajaran dari kehidupan masing-masing Rasul dan mengambil manfaat dari mereka, 
sehingga kita bisa menjadi bangsa terbaik yang dibawa keluar untuk orang-orang; 
Karena kami telah mengambil pengalaman dari setiap Utusan dan menjadikannya 
metode bagi kami dalam hidup kami
Kebenaran menguji Abraham di awal hidupnya dalam dirinya sendiri, dan di hari-
hari terakhir hidupnya pada putranya, dan Abraham berhasil dalam ujian pertama 
ketika hidupnya lebih penting baginya daripada segalanya, dan ketika dia 
bertambah tua, itu diasumsikan bahwa seluruh hidupnya akan untuk anak-anaknya 
setelah dia, maka Allah akan mengujinya pada anak perempuan
Dia tidak mengatakan kepadanya: Anakmu akan mati dan kamu harus bersabar
Dia tidak mengatakan kepadanya: Seseorang akan membunuh anakmu, dan kamu harus 
bersabar; Sebaliknya, dia memerintahkan dia untuk menyembelih putranya, itulah 
puncak penderitaan
Karena dia tidak datang dengan wahyu langsung seperti meniup ke dalam hati atau 
berbicara dari balik kerudung atau Allah mengirimnya seorang malaikat yang 
memberitahu dia tentang apa yang dia inginkan, melainkan dengan visi mimpi:}
Dia berkata, “Anakku, aku melihat dalam mimpi bahwa aku akan membantaimu.”
{
Ibrahim mengatakan kepada putranya masalah seperti yang dia lihat dalam mimpi
Dan visi para nabi itu benar
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Ismail tidak menanggapi ayahnya bahwa masalah 
ini hanya mimpi? Dan mengapa Abraham tidak mengejutkan putranya tanpa 
memberitahunya?
Dan kami katakan: Bahwa Ibrahim, dari kelembutan dan cintanya yang berlebihan 
dan intens kepada putranya, lebih memilih agar putranya memperoleh pahala yang 
besar dan pahala yang besar dengan membunuh dan menyerahkan nyawanya sesuai 
dengan perintah Allah . Ibrahim berkata:
{Anakku, aku melihat dalam mimpi bahwa aku membantai kamu, jadi lihat apa yang 
kamu lihat}
[As-Saffat: 102] Dan inilah yang dikatakan Ismail:
{Dia berkata, "Ayah, lakukan apa yang Anda perintahkan, Anda akan menemukan 
saya, insya Allah , sabar.}
[Al-Saffat: 102] Dan Ismail tidak mengatakan kepada ayahnya: "Lakukan 
penyembelihan," tetapi dia berkata:}
lakukan seperti yang diperintahkan
{yaitu, Ismail tidak mengambil pidato sebagai pidato dari ayahnya, melainkan 
mengambil sebagai perintah dari Allah



Dan jika ayahnya mengejutkannya, hati anak laki-laki itu mungkin bergerak dalam 
kemarahan terhadap ayahnya dan kebencian terhadapnya, jadi dia akan menyerang 
ayahnya. Masalah kelembutan ayah adalah bahwa anak laki-laki harus memfasilitasi 
untuknya semua urusan hidupnya
Adapun kelembutan kelembutan, itu adalah kemudahan semua kebaikan setelah 
kematiannya. Oleh karena itu, Ibrahim tidak ingin menghalangi Ismail untuk 
mematuhi perintah Allah ; Bersama-sama, mereka akan mendapat kehormatan untuk 
menaati Allah
dan memberinya segala kelembutan di waktu yang kekal dan waktu yang kekal di 
akhirat; Agar kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, hanya ingin kita 
mematuhi ketetapan dan ketetapan-Nya, dan kebenaran berkata:
{Jadi ketika dia memeluk Islam dan membacanya di dahi}
[Al-Saffat: 103] Inilah kehormatan berserah diri kepada Allah
Pada awalnya Ibrahim menyerahkan perintahnya kepada Allah , dan ketika masalah 
itu disampaikan kepada putranya, putranya menyerahkan perintahnya kepada Allah , 
dan keduanya mencapai status kehormatan dalam tunduk pada perintah Allah .
Keduanya lulus ujian, dan kebenaran berkata:
{Dan kami memanggilnya, hai Abraham, *Engkau telah memercayai penglihatan itu. 
Sesungguhnya kami juga memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
kebaikan.}
[Al-Saffat: 104-105] Kebenaran menyelamatkan Ibrahim dan putranya dari masalah 
pembantaian, dan itulah sebabnya kami selalu mengatakan: Hukuman Allah atas 
makhluknya tidak akan diangkat kecuali makhluk itu menyerah pada pengadilan, dan 
orang-orang yang memperpanjang masa penghakiman karena jiwa mereka adalah orang-
orang yang tidak puas dengannya.
Saya menantang setiap orang bahwa Allah telah menetapkan penyakit untuknya, 
sehingga dia puas dengannya, dan menganggap bahwa keabsahan kepastian, dan Allah 
tidak menghilangkan penyakit itu darinya.
Seseorang dalam kesehatan adalah dengan Allah kasih karunia ‘s, tapi dalam 
keadaan sakit dia dengan Allah
Abu Hurairah mengatakan kepada kami, ia berkata: Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “ Allah , 
Yang Maha Perkasa dan Sublime, akan mengatakan pada hari kiamat: O anak Adam, 
aku jatuh sakit , jadi kamu tidak mengunjungiku.”
Dia berkata: Ya Tuhan, bagaimana saya bisa kembali kepada Anda ketika Anda 
adalah Tuhan semesta alam? Dia berkata: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si 
fulan sakit, tetapi kamu tidak menjenguknya!! Tidakkah kamu tahu bahwa, jika 
kamu mengunjunginya, kamu juga menemukan saya di sana? Lalu siapa yang berani 
menjadi petapa di hadapan Allah ? Ketika pasien mengetahui bahwa dia dalam 
penyakitnya yang dia mengeluh, dia berada di sisi Allah , dia akan malu untuk 
mengatakan: "Ah," tetapi kami tidak meminta pasien untuk tidak mengatakan "Ah," 
tetapi kami minta dia untuk berpaling kepada Allah dan berkata, "Tapi 
kesehatanmu lebih luas untukku."
Dan katakan yang sebenarnya:}
Jadi ketika dia memeluk Islam dan membacanya di dahi
{Pepatah ini menunjukkan kepada kita bahwa peradilan tidak diangkat kecuali 
dengan persetujuannya.
Dan tidak hanya Allah menghapus penghakiman dari Abraham, dan Ismail tidak hanya 
ditebus dengan pengorbanan yang besar, tetapi Allah memberikan Abraham anak lain 
bernama Ishak:
{Dan Kami memberinya kabar gembira tentang Ishak, seorang nabi orang-orang 
saleh.}
[Al-Saffat: 112] Dan inilah potret lain yang kami ambil dari kisah-kisah Al-
Qur'an dengan guru kami Musa; Mari kita lihat apa yang dilakukan kurikulum iman 
bagi mereka yang meyakininya, dan kisah ini terjadi pada saat guru kita Musa 
sedang mempersiapkan risalah. Air Madian datang dan dia menemukan dua gadis yang 
mencoba mengusir ternak dari air, jadi apa dialog antara dia dan mereka?
Bagaimana dia pertama kali melihat mereka?
{Seperti yang disebutkan air berutang itu menemukan bangsa orang dan disiram 
ditemukan selain mereka dua wanita Tdhudan mengatakan apa yang mereka katakan 
jangan air Khtabkma Anya mengeluarkan Alraae dan Pastor Sheikh besar}
[Al-Qasas: 23] Dan dalam perkataan kedua wanita itu:}
Kami tidak menyirami sampai para gembala selesai, dan ayah kami sudah tua.
{Sebuah ukuran prinsip, sehingga meninggalkan rumah mereka disebabkan oleh fakta 



bahwa ayah adalah seorang lelaki tua, dan meskipun mereka membutuhkan dan pergi 
bekerja, tidak seorang pun dari mereka lupa bahwa dia adalah seorang wanita yang 
kewanitaannya harus dijaga. dihormati, jadi mereka berkata:}
Kami tidak menyiram sampai penggembalaan selesai.
{yaitu, mereka akan disiram setelah kerumunan orang di sekitar sumur telah 
berlalu
Jadi, kedua putri Shuaib mengambil kebutuhan dalam ukuran mereka, dan tak satu 
pun dari mereka mengambil kebutuhan sebagai alasan untuk menyia-nyiakan 
kewanitaan dan keramaian untuk mencapai sumur.
Apa yang terjadi pada Musa?
}
dan mereka memberi mereka air
{
Keteguhan iman yang ditemukan pada Musa sebelum dia menjadi rasul, dan itulah 
yang dijelaskan kebenaran kepada kita sehingga tidak ada yang mengatakan: 
Bagaimana saya bisa menjadi seperti utusan dari Allah ?
Seolah-olah keteguhan iman yang digambarkan oleh cuplikan anekdot itu 
membangkitkan tanggung jawab setiap orang beriman untuk berperilaku demikian.
Jika dia melihat seorang wanita yang keluar dari rumahnya untuk suatu pekerjaan, 
maka dia harus membebaskannya dari kebutuhannya sampai dia kembali ke rumahnya, 
tanpa menjadikannya sebagai alasan dan sarana untuk masalah yang menjatuhkannya. 
dan merusak kesatrianya
Dan jika keinginan iman itu menyebar di antara kita, kita tidak akan menemukan 
seorang wanita di jalan kecuali karena kebutuhan
Cuplikan anekdotal ini menjelaskan kepada kita tentang ketajaman wanita pada 
posisinya dan posisinya dalam kaitannya dengan tirai. Salah satu dari dua wanita 
itu berkata kepada ayahnya Shuaib, setelah dia membawanya untuk membayar upah 
dari apa yang dia minum untuk mereka:
{Wahai ayahku, pekerjakan dia, karena yang terbaik dari mereka yang bisa kau 
pekerjakan adalah yang kuat dan dapat dipercaya.}
[Cerita: 26] Seolah-olah tidak dibolehkan bagi seorang wanita untuk bergerak di 
alam semesta gerakan yang luas semacam ini, dan Shuaib, yang adalah orang bijak, 
mendengar putrinya, jadi bagaimana dia bisa mempekerjakan seorang pria yang 
memiliki dua anak perempuan, jadi Shuaib berpikir dan menemukan solusi yang 
tepat dengan keyakinan yang tajam, jadi dia memanggil Musa dan berkata 
kepadanya:
{Dia berkata: Saya ingin menikahi salah satu dari dua putri saya ini, dan Anda 
akan memberi saya delapan haji}.
[Al-Qasas: 27] Dalam kasus seperti itu, Musa akan dinikahkan dengan seorang 
wanita dan diharamkan dengan yang lain.
Dan foto-foto anekdotal ini kita lihat untuk belajar dari mereka ketajaman iman
Dan di sini kita bersama Musa, dan kebenaran memanggilnya untuk menjadikannya 
seorang utusan, dan marilah kita melihat kemurnian jiwa iman saat menerima misi 
pesan; Musa menginginkan agar pemenuhan misinya selesai; Karena itu, dia meminta 
kebenaran untuk mengirim saudaranya Harun:
{Dan saudaraku Harun lebih fasih dariku, jadi kirimkan dia bersamaku sebagai 
penyembunyian untuk mempercayaiku bahwa aku takut dia akan berbohong}
[Cerita: 34] Dia menominasikan Harun dengan dia untuk pesan karena dia ingin 
berhasil dalam panggilannya karena lidahnya berat, cadel dan ragu-ragu dalam 
pengucapan dari dampak antraks yang dia memukul lidahnya ketika dia masih muda.
Apa yang kita pikirkan tentang apa yang terjadi hari ini, ketika penguasa 
memilih seorang perdana menteri, sehingga dia tidak meminta bantuan yang paling 
kompeten, tetapi dia mungkin takut bahwa dia akan memiliki wakil yang lebih 
kompeten daripada kompetensinya?
Cuplikan anekdot dalam Al-Qur'an mengajarkan kita banyak hal, dan kebenaran 
ingin membuktikan kepada bangsa Muhammad tentang keakuratan pendekatan iman, 
selama dia mengirimi kami kurikulum untuk mengajarkannya, dia meminta kami untuk 
menerapkan pendekatan ini dan terapkan dalam hidup kita
Ini bukan inovasi, melainkan ditemukan dalam kisah para utusan yang mengajarkan 
kurikulum dan menerapkannya pada diri mereka sendiri terlebih dahulu. Karena 
momoknya adalah kita mengajarkan ilmu dan tidak menerapkannya
Di zaman kita, dikatakan dan dikabarkan: bahwa pendidikan agama di sekolah tidak 
menghasilkan hasil yang baik dalam perilaku siswa
Kami katakan kepada mereka yang mengulangi ini: Anda tidak memahami hakikat 



pendidikan agama; Mengajarkan agama tidak bisa disamakan dengan mengajar 
geografi atau teknik dan ilmu-ilmu lainnya; Karena ketika kita mengajar seorang 
mahasiswa teknik, dia bisa menjadi ilmuwan yang luar biasa dan mengambil data 
dan teori dan unggul di bidang teknik, tetapi tidak ada teori teknik yang 
memintanya untuk mengubah perilakunya dalam kehidupan dengan membimbingnya dalam 
perilaku sehari-hari: lakukan ini dan jangan lakukan ini
Teori-teori rekayasa tidak mencampuri kehidupan siswa, tetapi ketika seorang 
siswa belajar agama, ia belajar untuk melakukan perintah agama, dan tidak 
melakukan hal-hal yang dilarang.
Yang paling sulit dalam pendidikan agama adalah aplikasi praktisnya
Ketika siswa tidak melihat penerapan praktis dari mereka yang mengajarinya agama 
atau dari keluarga, dia tidak belajar agama, maka dikatakan kepada siswa: Agama 
melarang berbohong, tetapi siswa menemukan kebohongan sebagai komoditas populer 
di masyarakat
Agama berkata kepadanya: Sholat adalah tiang agama dan melarang kemaksiatan dan 
kejahatan, dan siswa tidak menemukan seseorang untuk berdoa di depannya atau 
menemukan seseorang untuk berdoa dan tidak membangun arsitektur agama dengan 
mengikuti apa perintah sholat. mengharamkan munkar, maka kegagalan pendidikan 
agama bukan berasal dari aspek ketidakhadiran guru melainkan dari kurangnya 
penerapan praktis perilaku keagamaan.
Dan kembali ke kisah Al-Qur'an
Kisah-kisah itu datang untuk menjelaskan kepada kita penerapan sisi teoretis 
agama, dan para rasul menerapkannya pada diri mereka sendiri
Dan Anda, umat Islam, tidak kurang dari siapa pun, tetapi Anda adalah umat 
terbaik yang dibawa keluar, dan Anda harus mengambil kebaikan yang terjadi dalam 
prosesi semua pesan dan menerapkannya pada diri Anda sendiri.
Berikut adalah arti dari kata kebenaran:
Dan rasul-rasul yang telah kami sebutkan sebelumnya kepada Anda, dan rasul-rasul 
yang belum kami sebutkan kepada Anda.
{
Al-Qur'an telah datang kepada kita dengan mata cerita agar kita dapat mengambil 
pelajaran darinya
Seseorang berkata: Siapakah Utusan itu? Ulama berkata: Ada Rasul dan ada Nabi
Sebagian dari mereka mempermasalahkan hal ini, dan sebagian dari mereka berkata: 
Setiap rasul adalah nabi, dan tidak ada lawan
Kami katakan kepada mereka yang berpandangan ini: Jika kita melihat makna 
linguistik dan makna idiomatik, kita akan membebaskan diri kita semua, karena 
Al-Qur'an mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang utusan atau nabi.}
[Al-Hajj: 52] Jadi Nabi juga diutus oleh Allah , dan karenanya keduanya - Nabi 
dan Rasul - diutus dari Allah , tetapi ada perbedaan antara fakta bahwa 
kebenaran mengirimkan undang-undang dengan seorang Rasul, dan undang-undang ini 
berisi hal-hal dan aturan-aturan yang tidak ada dalam pesan sebelumnya, dan 
antara Untuk seseorang yang dipilih oleh Allah untuk datang hanya untuk 
menerapkan apa yang disebutkan dalam pesan sebelumnya, karena para nabi telah 
diutus oleh Allah untuk menjadi seorang menerapkan model hukum yang mendahului 
mereka, dan mereka tidak membawa hukum baru, tetapi Rasul adalah orang yang 
diutus oleh Allah dengan hukum baru untuk dikerjakan dan perintah yang benar 
untuk menerapkannya
Inilah kelebihan dari misi Rasulullah
Kebenaran mengutus rasul dengan hukum, pemberitahuan dan aplikasi, dan kebenaran 
mengutus para nabi untuk menjadi contoh perilaku, sehingga mereka menerapkan apa 
yang sebelumnya diutus rasul kepada mereka, dan ini adalah masalah yang hanya 
datang di negara-negara yang memiliki catatan keras kepala dengan para utusan.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa keberanian mendorong Bani Israel untuk 
menyombongkan diri bahwa mereka adalah nabi bangsa yang paling banyak, dan 
memang benar bahwa mereka adalah nabi bangsa yang paling banyak.
Tetapi kita harus tahu bahwa nubuat dan pesan hanya datang untuk menyembuhkan 
orang dari penyakit mereka; Bila kita katakan tentang seseorang bahwa dia adalah 
orang yang paling sering berobat, maka ini berarti penyakitnya banyak, begitu 
pula Bani Israil banyak penyakitnya.
Dan banyaknya utusan kepada mereka tidak menaikkan status mereka
Sebaliknya, itu menunjukkan sejumlah besar penyakit mereka
Jadi Rasul dan Nabi sama-sama diutus



Perbedaannya adalah bahwa Rasul memiliki undang-undang surgawi untuk 
diinformasikan dan dilaksanakan, dan Nabi diutus untuk melaksanakan, jadi jika 
kita sampai pada makna Utusan secara idiomatis; Dialah yang diwahyukan kepadanya 
dengan hukum yang akan dia amalkan dan Allah telah memerintahkannya untuk 
menyampaikannya
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Dan Allah berbicara kepada Musa
{?
Dan kami katakan: Wahyu yang diturunkan Allah kepada para nabi-Nya adalah wahyu 
idiomatik hukum yang sedang kita bicarakan, bukan wahyu linguistik yang telah 
kita uraikan sebelumnya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan cara Dia berbicara kepada para 
nabi pilihan-Nya untuk menyampaikan pesan mereka kepada ciptaan-Nya, dengan 
mengatakan:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan 
wahyu, atau dari balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan 
dengan izin-Nya.}
[Al-Shura: 51] Jadi, jalan kebenaran bertemu para nabi; Entah itu dengan wahyu, 
atau di balik tabir, atau dengan mengirim seorang utusan seperti Jibril, saw
Jika kita melihat ayat tersebut, kita menemukan bahwa wahyu dibagi menjadi tiga 
bagian: wahyu khusus, pidato dari balik tabir, dan pengiriman utusan, dan ketiga 
divisi ini termasuk dalam kerangka wahyu.}
Dan bukanlah untuk seorang manusia Allah berbicara kepadanya melainkan wahyu
{
Artinya, tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara dengannya kecuali dengan 
ilham dan fitnah dalam hati, atau dia berbicara kepadanya.}
di balik kerudung
{Dan itu adalah kalimat dari Allah yang didengar Rasul, tetapi dia tidak melihat 
pembicaranya, siapa Allah
Adapun wahyu melalui Rasul, maka Jibril turun kepada Rasul dengan apa yang 
diturunkan Allah
Jika kita melihat apa yang dia katakan sebenarnya:}
Dan Allah berbicara kepada Musa
{Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, memilih kalimat ini baginya untuk menunjukkan 
bahwa Dia mengungkapkan kepada Musa dalam dua cara, pertama: melalui jalan yang 
Dia turunkan kepada nabi-nabi lain, kedua: melalui jalan khusus, yaitu firman 
Allah yang dimulai Musa di Lembah Suci.
Dan perkataannya yang benar: “Tallim” membuat kita bertanya: Mengapa kebenaran 
membawa sumbernya ke sini?
Karena kemutlakan wahyu dengan cara apapun Allah menyebutnya dengan firman
Jadi, terpesona adalah ucapan, dan berbicara dari balik kerudung adalah ucapan, 
dan mengutus Rasul dengan wahyu adalah ucapan
Tuturan adalah apa yang menunjukkan niat pembicara dari lawan bicara, dengan 
bukti bahwa Allah menamakan wahyu dalam tiga bentuknya sebagai kata-kata.
Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan 
wahyu, atau dari balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan 
dengan izin-Nya.
{
Dan yang tersembunyi dalam wahyu adalah tersembunyi dalam gaya, yaitu tidak ada 
yang mendengarnya kecuali Rasul, atau mungkin tidak didengar oleh Rasul, dan itu 
adalah dengan melemparkan ucapan ke dalam kekaguman kepada Rasul dan hatinya 
saat dia melakukan tuturan, yakni petunjuk tentang apa yang ada dalam jiwa 
penutur yang ingin disampaikan kepada lawan tutur.
Adapun kebenaran mengatakan: "Dia berbicara" dengan Musa, maka ini adalah 
transfer dari rahasia ke terbuka, atau kebenaran mengirim utusan dengan kata-
kata yang diilhami.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Dan Allah berbicara kepada Musa
{Hanya memperingatkan kita bahwa wahyu Musa bukan dari kata-kata yang dibagi 
kebenaran dalam perkataannya:}
Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan 
wahyu, atau dari balik tabir, atau dengan mengutus seorang rasul.
{; Karena Allah berfirman dalam firman-Nya kepada Musa:}
Dan Allah berbicara kepada Musa



{
Para ulama di sini berhenti dan berkata: Bagaimana Allah berbicara kemudian?
Dan kami katakan: Setiap deskripsi tentang Allah dan yang serupa dengan ciptaan-
Nya, kami hanya mengambilnya dalam kaitannya dengan Allah dalam kerangka:}
Tidak ada yang seperti Dia
{Jika Anda mengatakan: Allah memiliki keberadaan dan manusia memiliki 
keberadaan, maka keberadaan manusia tidak seperti keberadaan Allah , dan jika 
kita mengatakan: Allah memiliki pengetahuan, dan manusia memiliki pengetahuan, 
maka pengetahuan manusia tidak sama dengan Allah ' pengetahuan. Allah sama 
dengan Arsy, dan manusia sama dengan Arsy, maka Allah naik ke singgasana
Oleh karena itu, setiap sifat Allah yang ada pada manusia harus diambil dalam 
konteks firman-Nya:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Dan dengan demikian mengakhiri seluruh perselisihan tentang 
segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat-sifat kebenaran
Kebenaran memiliki dua tangan dan wajah, tetapi tidak mungkin bagi seseorang 
untuk menggambarkan tangan Allah sebagai plot manusia, melainkan kita 
mengambilnya dalam bingkai.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Seperti halnya wajah Allah
Dan selama kita mengambil sifat-sifat Allah dalam kerangka}
Tidak ada yang seperti Dia
{Tidak perlu ada pertempuran sengit antara para ulama mengenai Atribut dan 
penafsiran Atribut, dan tidak perlu bagi para ulama untuk dibagi menjadi seorang 
ulama yang menafsirkan Atribut dan seorang ulama yang tidak; Tidak perlu seorang 
ulama untuk mengatakan: Tangan Allah adalah kekuasaannya, sehingga ditafsirkan, 
dan ulama lain tidak menafsirkan dan mengatakan: Tidak.
Allah memiliki tangan dan diam
Dan kami katakan kepada dunia yang tidak dapat ditafsirkan: Katakanlah: Allah 
memiliki tangan, dan itu sesuai dengan ucapannya.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Dan jika kita telah mengetahui di dunia kita bahwa segala sesuatu berbeda dalam 
esensinya pada orang menurut orang yang berbeda, maka kita harus tahu bahwa 
Allah tidak ada bandingannya.
Misalnya: seseorang menerima undangan ke meja walikota sebuah desa, dan dia 
disuguhi makanan yang sesuai dengan posisi desa dan posisi kepemimpinan di 
dalamnya.
Orang tersebut menerima undangan kepala negara dan memberinya makanan yang 
sesuai dengan kedudukan negara dan gengsi jabatan pimpinan di dalamnya. Oleh 
karena itu, meja makan walikota di desa tidak sama dengan meja makan gubernur 
dan meja presiden negara. !}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Jadi jika kebenaran telah memberitahu kita bahwa dia berbicara kepada Musa dalam 
kisah lembah ketika Musa lupa api dan pergi ke api
Dan kebenaran berkata:
{Aku adalah Tuhanmu Fajla sandal kamu Holy Ballolad Lipat * Aku memilihmu 
mendengarkan apa yang terungkap * Aku adalah Allah , bukan tuhan tapi aku 
Vaabdni dan memerintahkan doa * Waktu Okhveha datang hampir Tdzya semua sama 
seperti Tsaya * jangan Asdnk itu tidak percaya dan mengikuti kemauan Fterdya }
[Taha: 12-16] Kebenaran mengatakan kepadanya semua itu, dan Dia, Maha Suci Dia, 
memulainya dengan kata-kata
Dan kemudian datang kepada Musa wahyu tentang cara wahyu itu datang kepada para 
nabi
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, mengungkapkan kepada Nabi-Nya, mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, berbagai warna wahyu
Wahyu datang ke Rasulullah Allah sebagai inspirasi, dan wahyu datang ke 
Rasulullah Allah di belakang tabir, dan wahyu datang ke Rasulullah Allah melalui 
Rasulullah Allah
Contoh ilham adalah hadits ketuhanan, serta hukum kenabian yang Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, meninggalkan 
kepada kita, dan contoh wahyu dari balik kerudung adalah perintah untuk berdoa.
Saya tidak masuk ke dalam diskusi berguna tentang: Kapan kebenaran memaksakan 



pada Rasul-Nya doa dia berbicara kepadanya dan Rasul Allah mendengar dari dia, 
atau apakah Rasulullah Allah melihat Allah ketika ia berbicara padanya?
Tidak perlu masuk ke sesuatu yang Allah tidak memberitahu kita tentang, dan 
sopan santun dengan Allah membutuhkan itu
Allah berfirman:}
Dan janganlah kamu berpegang pada apa yang tidak kamu ketahui tentangnya.
{
Dan bahwa Al-Qur'an tidak dikonfirmasi dengan metode wahyu apa pun kecuali 
dengan mengirim seorang utusan, jadi semua wahyu Al-Qur'an datang melalui 
Jibril, jadi tidak ada ayat yang mengejutkan.
Sebaliknya, itu datang dengan terpesona pada hadits ilahi; Karena meniup teror, 
orang mungkin membayangkan bahwa dia adalah jin atau semacamnya
Semua ayat Al-Qur'an berasal dari Jibril; Dengan premis fisik, perubahan kimia 
terjadi dalam jiwa Rasulullah Allah , sehingga ia tidak pernah meragukan bahwa 
dia adalah Gabriel
Dan kebenaran menginginkan wahyu Al-Qur'an dengan cara yang tidak perlu 
dipertanyakan lagi
Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, biasa 
mendengar suara seperti bunyi lonceng. Setelah itu, dahi Rasulullah menjadi 
menetes dengan keringat, dan tubuh Rasulullah Allah menjadi berat, bahkan jika 
ia adalah pada hewan yang mengerang dan mengerang, dan itu sangat berat di 
atasnya, dan perutnya hampir menyentuh tanah.
Dan jika Rasulullah Allah menyentuh pahanya dengan paha salah satu sahabat, ia 
akan hampir menyentuh paha Companion, dan ini adalah tanda-tanda fisik kosmik, 
di mana tidak ada kebingungan dapat terjadi.
Dan mereka mengatakan sebelumnya, berdasarkan arti yang jelas dari perkataannya:
{Dan jika Kami telah membinasakan mereka dengan siksaan di hadapannya, mereka 
akan berkata, Ya Tuhan kami, jika Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami, maka kami berkata:
[Taha: 134] Jika kebenaran tidak mengutus Rasul, mereka akan berdebat
Kami berkata kepada para ulama: Marilah kita memahami masalah ini untuk 
menjelaskan kepada Anda bahwa Anda berbeda dalam hal yang tidak seharusnya Anda 
berselisih.
Apakah pikiran tahu apa yang Allah inginkan darinya? Atau apakah pikiran 
membimbing saya pada keberadaan kekuatan yang lebih tinggi yang menciptakan dan 
mengatur alam semesta ini?
Apa nama kekuatan ini?
Apa yang dibutuhkan dari kekuatan ini?
Apakah pikiran mengetahui pahala bagi yang mengikuti kurikulum dan hukuman bagi 
yang menyimpang dari kurikulum?
Semua hal ini tidak diketahui oleh pikiran, karena pikiran adalah argumen dalam 
kepercayaan pada kekuatan tertinggi di atas alam semesta itu, yang adalah yang 
menciptakannya, mengelolanya, dan mengelolanya.
Saya bertanya: Siapa yang menemukan listrik?
Pikiran manusialah yang mencari rahasia Allah di alam semesta, dan tidak ada 
yang mengabaikan masalah ini
Demikian juga, saya bertanya: Siapa yang pertama kali berbicara tentang 
relativitas? Itu Einstein
Dan jika kita bertanya: Siapa orang pertama yang berbicara tentang gravitasi?
Isaac Newton, dan semua orang menemukan sesuatu di alam semesta yang kita 
ketahui
Siapa yang merancang pembangkit listrik yang menerangi dan menerangi serta 
menjalankan pabrik dengannya, dan menjadikan pasar listrik sebagai industri 
populer di mana kemampuan finansial bekerja sehingga orang membeli lampu yang 
menerangi ruang terbatas, dan pabrik yang bekerja dalam pelayanan manusia
Allah , Engkau tahu nama perancang generator, perancang dan penemu lampu 
listrik, dan Engkau tidak tahu nama pencipta matahari yang menerangi belahan 
bumi setiap setengah hari
Tidak ada seorang pun yang mengaku menciptakan matahari, dan tidak ada bid'ah di 
alam semesta kecuali diketahui siapa yang menciptakan bid'ah itu
Yang membuat lampu hanya menerangi ruang terbatas dengannya, tidak peduli 
seberapa besar lampu itu, dan setelah diketahui keliling lingkaran, cahaya 
memudar dan materi menjadi gelap.
Penciptaan matahari membutuhkan kemampuan yang sesuai dengan penciptaannya, dan 



membutuhkan kebijaksanaan yang sesuai dengannya, dan matahari ini tidak memiliki 
lautan kaca yang dapat memecahkan dan mengubahnya seperti yang kita lakukan 
dengan lampu.
Pikiran manusia harus memahami bahwa makhluk-makhluk di alam semesta ini 
memiliki pembuat yang cocok untuk mereka
Tidak mungkin bagi pembuatnya untuk menjadi salah satu ciptaan dan tetap diam 
tentang haknya untuk melakukan mukjizat ini, dan kita melihat beberapa orang 
terkadang mengklaim kepemilikan atas apa yang bukan miliknya. Tidak?
Apakah ciptaan-Nya ada pertentangan terhadapnya? Ini adalah tugas pikiran, 
artinya dibimbing kepada kekuatan yang menciptakan dan mengatur materi alam 
semesta ini, dan pikiran tidak melepaskan para utusan, tetapi pikiran percaya 
pada puncak keyakinan bahwa ada sesuatu yang samar-samar. , kekuatan tinggi yang 
sesuai dengan kebesaran alam semesta yang telah dimasuki manusia ini, dan tidak 
tahu nama kekuatannya dan tidak tahu apa yang dibutuhkan kekuatan dalam 
"Lakukan" dan "Jangan," dan pikiran tidak tahu apa kekuatan telah disimpan dalam 
bentuk pahala bagi pelaku kebaikan dan hukuman bagi pelaku kejahatan.
Jadi pasti ada utusan
Dalilnya - kemudian - terdiri dari dua bagian: bagian pertama terkait dengan 
akal, yaitu keyakinan pada kekuasaan yang tertinggi dan ambigu, dan bagian kedua 
terkait dengan para Rasul, yaitu keyakinan dalam menyampaikan tentang Allah 
dalam nama, atribut, yang diperlukan dan hadiah.
Saya mengatakan ini agar mereka yang memangsa agama Allah tidak pergi terlalu 
jauh, dan saya menambahkan: Wahai para ulama, sepakati hal-hal tertentu karena 
Anda mengganggu orang dengan perbedaan-perbedaan ini; Utusan adalah argumen 
untuk hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan pikiran
Dan kita tahu secara historis bahwa momok filsafat adalah bahwa ia menempatkan 
dan mengambil sejumlah sempit bidang untuk diteliti, dan filsafat di masa lalu 
adalah ibu dari semua ilmu pengetahuan, teknik adalah cabangnya, serta semua 
matematika, dan juga mata pelajaran ilmiah seperti kimia dan fisika serta asal 
usul bahasa
Tetapi ketika para ilmuwan dengan eksperimen laboratorium melihat bahwa para 
filsuf masuk ke dalam labirin teoretis dan tidak memasuki bidang eksperimen 
ilmiah terapan, mereka meninggalkan para filsuf dan menetapkan ilmu-ilmu 
eksperimental terpisah dari filsafat.
Sains eksperimental telah menghasilkan bagi kita semua penemuan dan penemuan 
kontemporer yang membuat hidup lebih mudah bagi kita dan mengambil manfaat 
darinya
Para filsuf telah mencari teori yang jauh dari bidang eksperimen ilmiah terapan
Tidak ada aliran filsafat yang bertemu dengan aliran lain; Karena mereka berbeda 
dalam ketidaktahuan adalah sifat yang mendominasi gaib yang mereka cari, dan 
tidak pernah mungkin menemukan rahasia gaib, tetapi yang gaib memberitahu para 
utusan.
Dan contoh yang selalu saya berikan dan ulangi sampai menetap di pikiran kita: 
Misalkan kita sedang duduk di sebuah ruangan dan kemudian bel berbunyi.
Tapi ketika kita masuk ke persepsi pengetuk? Yang satu berkata: “Al-Tariq adalah 
seorang laki-laki,” yang kedua berkata: “Al-Tariq adalah seorang wanita.” Yang 
ketiga mengatakan: “Al-Tariq adalah seorang polisi.” Yang keempat berkata: 
"Seorang teman kita." Yang kelima mengatakan: "Bashir" dan yang keenam 
mengatakan: "Seorang pemberi peringatan." Ini terjadi karena kita telah memasuki 
labirin persepsi.
Dan saya katakan: Hal-hal ini tidak dibiarkan begitu saja. Jika Anda ingin 
menghibur diri sendiri, Anda akan percaya pada rasionalitas. Anda akan berpikir 
bahwa ada ketukan di pintu, dan kemudian Anda membiarkan pengetuk itu 
mengumumkan dirinya dan berkata kepada Anda: Saya ini dan itu, nama saya ini dan 
itu, saya menggambarkan ini dan itu dan saya datang kepada Anda untuk ini dan 
itu, dan dengan ini kita semua setuju.
Tetapi para filsuf telah memperkenalkan persepsi ke dalam kewarasan
Dan kita tidak pernah bisa mengetahui nama Sang Pencipta dengan akal, juga tidak 
diharuskan
Sebaliknya, dia harus memberi tahu dirinya sendiri. Jika pikiran disibukkan 
dengan fakta bahwa alam semesta yang besar ini pasti memiliki kekuatan kreatif, 
lalu mengapa ia tidak memberi tahu kita tentang dirinya sendiri?
Dan jika seorang utusan datang untuk memecahkan teka-teki eksistensial yang 
didiami manusia, dia memberi tahu kita bahwa kekuatan kreatif itu disebut Allah.



Di sini, kebenaran menghibur jiwa manusia dengan apa yang ingin diketahuinya, 
dan adalah dari pikiran yang waras untuk bersukacita atas kedatangan Utusan 
Tuhan dan menantikan untuk mendengar tentang dia; Karena Utusan Tuhan datang 
untuk memecahkan misteri jiwa manusia dari interpretasi siapa yang menciptakan 
alam semesta dengan sangat akurat, dan apa persyaratan dari kekuatan ini? Rasul 
menyelesaikan perselisihan di antara mereka dan memecahkan teka-teki yang 
memenuhi pikiran
Itulah mengapa kita melihat Imam Ali - semoga Allah merahmati wajahnya - di 
depan sebuah pertanyaan dari salah satu dari mereka: - Apakah Anda mengenal 
Muhammad oleh Tuhan Anda? Atau apakah Anda mengenal Tuhan Anda Muhammad?
Imam Ali menjawab, dan itu adalah pintu pengetahuan: Jika aku mengenal Tuhanku 
melalui Muhammad, Muhammad akan lebih kupercaya daripada Tuhanku, dan jika aku 
mengenal Muhammad melalui Tuhanku, aku tidak membutuhkan seorang Rasul, tetapi 
aku tahu. Tuhanku demi Tuhanku dan Muhammad datang dan mengabarkan kepadaku 
tentang kehendak Tuhanku dariku.
Beginilah cara tuan kami Ali mendefinisikan masalah ini untuk kami
Intelek bawaan percaya pada kekuatan misterius di balik alam semesta ini yang 
diciptakan, disediakan, dan disediakan dengan kontinuitas dan kekuatannya.
Mereka yang tidak setuju tentang peran akal dalam argumen dan peran Rasul dalam 
argumen, mereka tidak boleh tersesat dalam labirin yang kita butuhkan; Karena 
akal tidak bisa menjadi argumentasi saja, dan Rasul hanyalah penyampai 
kekuasaan, dan seseorang mungkin berkata: Jadi setiap utusan harus memiliki 
seorang utusan, dan filsafat dapat mencapai jalan buntu.
Tetapi ketika kita tahu bahwa kebenaran telah membuat setiap rasul sempurna 
untuk menyampaikannya, dan misalnya, kita menemukan bahwa tuan kita Muhammad bin 
Abdullah mampu membuat suatu bangsa dalam dua puluh tiga tahun sehingga 
kebaikannya meluas hingga Hari Kiamat. Kebangkitan, dia, damai dan berkah Allah 
besertanya, keluarga dan para sahabatnya, melakukan itu seperti yang 
diriwayatkan oleh Allah untuk membimbing umatnya ke Bagaimana melakukan yang 
baik dan menjauhi yang buruk.
Dan Allah menciptakan Muhammad dengan akhlak yang agung
Demikianlah kita mengetahui bahwa kebenaran telah membebaskan pikiran dari 
keharusan mencari nama daya cipta dan tuntutannya, maka ia mengutus utusan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan
{(/651) para rasul yang membawa kabar gembira dan pemberi peringatan, agar 
manusia tidak membantah Allah setelah para rasul, dan Allah maha perkasa setelah 
berita gembira (165).                          
Peringatan adalah pengumuman tentang sesuatu yang buruk yang datang dari jauh
Dan Yang Maha Perkasa, Maha Suci Dia, tidak dapat dikalahkan
Dan Yang Maha Bijaksana menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, mengapa?
Karena para rasul memberikan kabar gembira dan memperingatkan bahwa akan ada 
surga dan api dan hisab, maka waspadalah bahwa orang yang kafir mampu melakukan 
sesuatu untuk dirinya sendiri; Allah Maha Perkasa dan Kaya di atas semua 
ciptaan-Nya
Dan kita tahu bahwa kebenaran tidak mengkriminalisasi perilaku tanpa teks, dan 
sebelum dihukum, ia menetapkan aturan yang tidak boleh menyimpang darinya.
Dan ketika kebenaran berkata:
{Dan Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana}
Kebanggaan dan kebijaksanaannya yang memungkinkan kita mengetahui metodenya
Maka kebenaran berkata:
{Tapi Allah bersaksi}
(652) Tetapi Allah bersaksi tentang apa yang diturunkan kepadamu, Dia 
menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para malaikat bersaksi, tetapi cukuplah bagi 
kami untuk mendengarnya.”
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Tapi Allah bersaksi}
Kami mengambil darinya sebuah pernyataan dari kebenaran
Lawanmu, ya Muhammad, jangan bersaksi bahwa kamu layak menerima pesan ini, dan 
Allah mengoreksi mereka dan menjelaskan kepada mereka bahwa Dia, Maha Suci Dia, 
yang menciptakan manusia, dan Dia lebih mengetahui hukum pemeliharaannya. .
Dan pendekatan Allah kepada manusia melalui para rasul adalah hukum melindungi 
manusia itu
Dan jika Ahli Kitab tidak memberi kesaksian tentang apa yang diturunkan Allah 



kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan mengingkari apa yang ada dalam kitab-kitab mereka tentang kabar 
gembira tentang Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, sebagai utusan terakhir, maka Allah menjadi saksi dan cukuplah Allah 
sebagai saksi.
Al-Qur'an diturunkan dengan ilmu-Nya, dan Dialah yang tidak menyembunyikan 
sesuatu apa pun, dan Dialah yang menciptakan semua ciptaan, dan Dia mengetahui - 
dan Dia Maha Mengetahui - hukum apa yang cocok untuk manusia.
Dan dalam kebiasaan manusia kita, kita menemukan bahwa orang yang membuat 
pekerjaan menetapkan hukum pemeliharaannya untuk melakukan tugasnya sebagaimana 
mestinya. Demikian juga, Allah yang menciptakan manusia adalah yang menciptakan 
hukum untuk pemeliharaannya dengan "lakukan" dan "jangan".
Jadi kebenaran berkata:
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Al-Mulk: 14] Kami menemukan bahwa salah satu dari kami membawa arlojinya ke 
tukang reparasi arloji, lalu dia memeriksanya dan memutuskan apa yang ada di 
dalamnya yang rusak, lalu bagaimana dengan Pencipta manusia?
Absurditas yang ada di dunia ini disebabkan oleh kenyataan bahwa manusia telah 
menerima ciptaan Allah untuk mereka, dan tidak ada yang mengklaim bahwa dia 
menciptakan dirinya sendiri atau menciptakan orang lain, namun mereka mencoba 
mengkodifikasikan hukum perlindungan manusia yang berada di luar Allah. 
pendekatan.
Dan kami berkata: Biarlah Pencipta manusia menetapkan untuk Anda hukum 
perlindungan manusia dengan "lakukan" dan "jangan." Jika Anda ingin membuat 
undang-undang, maka lanjutkan dalam terang metode Allah , dan jika ada cacat 
terjadi pada manusia, mari kita merujuk pada hukum melestarikan Pencipta 
pertama, yaitu Al-Qur'an; Karena masalah berasal dari kenyataan bahwa manusia 
terkadang lupa bahwa itu adalah pekerjaan Allah , dan mencoba untuk membuat 
dirinya sendiri hukum pemeliharaan jauh dari pendekatan Allah , dan yang 
menghilangkan masalah kemanusiaan adalah kembali ke hukum alam. pemeliharaannya 
ditetapkan oleh Sang Pencipta, Maha Suci dan Maha Suci Dia.
{Tetapi Allah akan bersaksi tentang apa yang diturunkan kepadamu, Dia 
menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para malaikat bersaksi.}
Dan para malaikat bersaksi karena mereka mendapat kehormatan karena utusan Allah 
menjadi utusan Allah dari antara mereka, dan dia adalah Jibril, saw.
{Dan cukuplah Allah sebagai saksi}
Mengapa Allah tidak mengatakan di sini, dan Allah dan para malaikat adalah saksi 
yang cukup?
Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengambil kesaksian para malaikat untuk 
mendukung kesaksian-Nya
Kami tidak mengambil kesaksian para malaikat untuk mendukung kesaksian Allah , 
jika tidak para malaikat akan lebih dekat kepada kita daripada Allah.
Glory be kepada-Nya, Dia mencatat kesaksian orang dan kesaksian para malaikat, 
tetapi Anda, ya Rasulullah Allah , yang cukup untuk Anda, kesaksian Allah
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir}
(/653) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan terhalang dari jalan Allah telah 
tersesat jauh (167) Kekafiran orang kafir hanya kembali kepadanya, dan dia 
memiliki pilihan antara kekafiran dan iman, tetapi orang kafir itu berpaling 
dari orang lain. Dia telah tersesat dalam dirinya sendiri, dan dia mencoba untuk 
menipu orang lain; Oleh karena itu, ia tidak hanya menanggung bebannya, tetapi 
juga menanggung beban orang-orang yang disesatkannya
Dan bagaimana cara menghalangi jalan Allah ?
Orang-orang yang sesat berusaha mencegah agar ayat-ayat petunjuk tidak sampai ke 
telinga manusia, maka mereka mengatakan apa yang diriwayatkan kebenaran tentang 
mereka:
{Jangan dengarkan Al-Qur'an ini dan membuat delusi tentang hal itu, bahwa Anda 
mungkin menang.}
[Fussilat: 26] Dan jika mereka memahami arti ayat ini, mereka tidak akan 
mengatakan apa yang disebutkan di dalamnya, maka ucapan mereka:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
Artinya, mereka membuat suara yang mengganggu pendengaran Al-Qur'an, dan mereka 
tahu bahwa ketika Al-Qur'an ini mencapai telinga, itu mencapai petunjuk, dan 
jika Al-Qur'an tidak efektif, mereka tidak akan mengatakan itu.



{Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi jalan Allah telah 
sesat jauh}
Itu sudah cukup untuk mengatakan yang sebenarnya
{Mereka telah tersesat}
, tapi dia datang dengan sumber yang mengkonfirmasi
{Mereka telah tersesat jauh}
Artinya, itu adalah delusi itu sendiri, dan di atas itu adalah delusi yang jauh
Dan ketika kita melihat kata "jauh", kita tahu bahwa yang jauh adalah yang 
memiliki jarak yang jauh antara dia dan sumbernya.
Dan barang siapa menyesatkan maka sesatnya paling baik diakhiri dengan akhir 
hayatnya, tetapi barang siapa yang menyesatkan orang lain, maka kesesatan itu 
diperpanjang, artinya kesesatan itu dalam hal ini akan memakan waktu yang lebih 
lama dari kehidupan orang lain. sesat, dan kesesatan itu berlangsung turun-
temurun, dan dengan demikian kesesatan itu meluas.
Dan kesesatan yang terkenal dalam hal materi manusia adalah - misalnya - bahwa 
seseorang pergi ke satu jalan dan tersesat ke jalan lain
Yang paling menyimpang darinya adalah dia pergi ke padang gurunnya - yaitu, 
gurun - dan tidak menemukan air atau makanan, jadi dia mati.
Tetapi orang yang sesat membuat kesesatannya memakan waktu dunia dan akhirat, 
dan dengan demikian kesesatannya akan diperpanjang.
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir}
(/ 654) Orang-orang yang kafir dan zalim, Allah tidak akan mengampuni mereka dan 
tidak memberi petunjuk jalan (168) hanya melalui neraka, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya, dan itu adalah mudah bagi Allah. (169) dan pembicaraan 
di sini dimulai dengan ketidakpercayaan dan ketidakadilan
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan zalim}
Dan kekafiran adalah penyembunyian Yang Mahatinggi, dan ketidakadilan berarti 
bahwa mereka hidup dengan metode manusia yang tidak membawa mereka pada 
kenikmatan atau kebahagiaan dalam kehidupan duniawi mereka, dan dengan demikian 
mereka telah menganiaya diri mereka sendiri.
Setelah itu, pendekatan ini membawa mereka ke azab di akhirat
Dan barang siapa yang ingkar dengan penyembunyian keberadaan Allah dan 
menghalangi dirinya dengan menyembunyikan keberadaan yang lebih tinggi dari 
metode yang dibawa Allah , dengan ini dia telah tersesat jauh.
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Jadi siapa pun yang datang kepada Anda petunjuk dari saya, siapa pun yang 
mengikuti petunjuk saya tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123] Ada ayat lain di mana kebenaran mengatakan:
{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku, mereka tidak akan takut, dan mereka 
tidak akan bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 38] Dan barang siapa mengikuti hawa nafsunya dan pendekatan 
manusia, maka baginya kehidupan yang sangat sempit.
Juga tidak boleh ada orang yang berpikir bahwa orang yang mengambil dan 
menangani hal-hal atas keinginannya sendiri telah mengambil kebebasan tanpa 
batas dan istirahat tanpa akhir, tidak; Karena orang yang melakukan itu mungkin 
beristirahat sekali, tetapi dia menemui kelelahan dan tinggal di dalamnya dan 
tidak berhenti darinya setelah itu, dan dengan demikian dia menganiaya dirinya 
sendiri.
Seseorang mungkin berkata: Mereka telah menganiaya diri mereka sendiri, dan ini 
berarti bahwa harus ada penindas dan orang yang tertindas
Siapa yang menindas dan siapa yang tertindas?
Masing-masing dari mereka tidak adil
Dan masing-masing dari mereka tertindas; Karena manusia terdiri dari beberapa 
fakultas, ratu keinginan yang ingin menuju keinginan, dan ratu nilai yang ingin 
mempertahankan dirinya dan berjalan di jalan nilai yang lurus.
Dalam hal orang yang kafir dan tidak mengikuti pendekatan Allah , ia 
meninggalkan kesempatan bagi ratu hawa nafsu untuk menindas ratu nilai.
Islam hanya datang untuk menyamakan dua fakultas untuk menopang jiwa manusia, 
agar aliran ratu yang satu tidak mendominasi aliran ratu yang lain.
{Orang-orang yang kafir dan zalim, Allah tidak akan mengampuni mereka atau 
membimbing mereka melalui satu-satunya jalan * Neraka untuk tinggal di dalamnya 
tidak pernah menjadi bagian yang mudah bagi Allah.}
[An-Nisa: 168-169] ini adalah yang berkuasa kebenaran tentang orang-orang kafir 



dan salah sendiri, mereka tidak akan mendapatkan Allah pengampunan 's dan tidak 
ada di depan mereka kecuali jalur neraka, dimana mereka akan mematuhi 
selamanya .
Maka kebenaran berkata:
{Oh orang}
(/ 655) Hai orang-orang yang telah datang kepada Rasul langsung dari Tuhanmu, 
percayalah baik untuk Anda dan bahwa Tkfroa Allah di langit dan di bumi, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana (170) Setelah deskripsi kami - secara 
singkat bertekstur - pertempuran seri yang muncul antara Nabi dan orang-orang 
Yahudi sekali lagi Antara dia dan orang-orang musyrik, dan di sini, Maha Suci 
Dia, berbicara kepada semua orang, untuk membersihkan pusat pendekatan Allah di 
bumi, dan dia berkata, peringatan semua orang: Pesan Muhammad, damai dan berkah 
besertanya, datang untuk menyucikan semua pesan yang mendahuluinya, dan semua 
orang harus membedakan, untuk memilih kehidupan iman yang baru; Karena 
Rasulullah telah datang dengan cahaya dan bukti, yang melebihi apa yang 
kepadanya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya atas apa yang mereka berada di atas, dan cahaya yang panduan mereka ke 
jalan yang benar
Sebelum Rasulullah Allah , orang-orang pada berbagai sekte, agama, dan lebah, 
sehingga bukti datang bahwa Islam datang sebagai salinan dan segel.
Dan dalilnya adalah ajaran dan dalil dari agama ini, maka tidak ada alasan bagi 
seseorang untuk berpegang teguh pada apa yang dipikulnya.
Dan Muhammad datang dengan cahaya yang membimbing manusia ke jalan yang benar, 
dan ini adalah pemurnian iman yang komprehensif, atau seperti yang kita katakan 
sehari-hari, "penjualan iman saya" yang dengannya umat manusia disingkirkan dari 
semua yang menodai keyakinannya, dan yang baru panggung dimulai.
{Hai manusia, Rasul telah membawakanmu kebenaran dari Tuhanmu.}
Kebenaran adalah hal yang tetap yang tidak berubah tidak peduli bagaimana 
keadaan mengubahnya. Karena kebenaran itu satu warna, jadi jika kalian semua 
melihat satu kejadian, lalu masing-masing dari kalian datang dan menceritakannya 
dengan jujur, maka riwayat kejadian itu tidak akan berbeda antara satu orang 
dengan orang lainnya.
Tetapi jika jiwa beberapa orang meminta mereka untuk meningkat dalam kejadian 
tersebut, maka masing-masing akan menceritakan kejadian tersebut dalam warna 
yang berbeda dari warna lainnya, dan imajinasi salah satu dari mereka dapat 
melakukan perjalanan dalam khayalan kebohongan dan terbawa. jauh di dalamnya.
Jadi apa yang tidak berubah dalam kebenaran adalah bahwa mereka semua 
menceritakan narasi yang sama dengan jujur, bahkan jika mereka jutaan orang. 
Karena berbohong adalah ilusi yang dikabarkan dan tidak memiliki kebenaran
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kami: Rasul telah membawakanmu 
kebenaran bagaimanapun keadaan dan kondisi berubah, dan apapun warnamu 
terhadapnya, baik dalam keyakinan, ibadah, akhlak, atau perilaku.
Dan Anda akan menemukan semua hal diperbaiki, karena itu adalah kebenaran
Allah SWT memberi kita contoh hak ini:
{Menurunkan air dari lembah-lembah langit, saya meminta mentega banjir Vaanml 
yang berlebihan dan Rabia, yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih 
pusaka seperti Kmalk Allah menyerang benar dan salah}
[Al-Ra'd: 17] Setiap lembah mengambil air sesuai dengan ukurannya, dan pada satu 
jam aliran air turun dari pegunungan, membawa serta kotoran, jerami dan hal-hal 
yang tidak perlu, dan itulah yang kita sebut “Al-Reem ” dan itu adalah sampah 
rabi.
Hal yang sama berlaku untuk besi, tembaga, atau emas dari mana kita membuat 
perhiasan atau peralatan, dan ketika kita memasukkan logam-logam ini ke dalam 
api, kita menemukan buih meletus di permukaan logam-logam ini ketika mereka 
meleleh, dan benda-benda ini disebut terak.
Kebenaran menunjukkan kepada kita bagaimana itu menyerang benar dan salah
{Adapun busanya, ia kering, dan untuk apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap 
di tanah.}
[Ar-Ra'd: 17] Dan apa pun yang bercampur dengan kebenaran, itu seperti kebenaran 
yang menjauhkan dan mengusir gelembung-gelembung dan kebencian ini dan 
menghilangkannya darinya.
Jika kebatilan suatu hari naik di atas kebenaran, maka beri tahu kami bahwa itu 
adalah ketinggian buih yang menjadi basi, dilempar dan dilempar, dan kebenaran 
akan tetap menjadi kebenaran.



Dan kemuliaan bagi-Nya mengatakan:}
Wahai manusia, sesungguhnya Rasul telah membawakanmu kebenaran dari Tuhanmu, 
maka percayalah itu baik bagimu.
{
Iman adalah memeluk keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa , dan 
menyampaikannya melalui para rasul, dan bahwa kebenaran memiliki malaikat, dan 
bahwa ada kebangkitan setelah kematian, dan hisab.
Iman mengharuskan kita melakukan pekerjaan sesuai dengan persyaratannya, dan itu 
adalah pilihan yang baik, dan beri tahu kami dengan baik bahwa iman tidak lepas 
dari pekerjaan.
Apa yang terjadi jika orang tidak percaya? Lihatlah, kebenaran berkata:}
Dan jika kamu kafir, maka kepunyaan Allah -lah apa yang di langit dan di bumi, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
{Dan Maha Suci Dia yang kaya, dan alam semesta-Nya yang tidak berubah - dengan 
teori penaklukan dan penaklukan - akan tetap menjadi keberadaan-Nya, dan tidak 
ada sesuatu pun di alam semesta yang akan berubah karena kekafiran orang-orang 
kafir, kecuali murka alam semesta atas mereka karena itu tunduk pada mereka; 
Karena alam semesta adalah milik Allah , dan baik langit, atau bintang-bintang, 
atau bulan, atau hujan, atau apa pun yang akan berubah
Dan kami katakan kepada Anda: Jika Anda melihat dunia, Anda akan menemukan 
kerusakan di dalamnya yang timbul dari apa yang telah dilakukan dan dibawa oleh 
tangan manusia di jalan selain jalan Allah . Demikian juga bintang-bintang di 
benda-benda angkasa, dan angin bergerak atas perintah Penciptanya, dan segala 
sesuatu di alam semesta terus bergerak, kecuali hal-hal yang diganggu manusia.
Maka kebenaran berkata:
{ Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga kaum itu sendiri yang mengubah 
keadaan}
[Guntur: 11] Hal yang rusak hanya datang dari dalam jiwa manusia ketika mereka 
menyimpang dari jalan Allah , dan itulah sebabnya kami mengatakan: Orang-orang 
mengeluh tentang krisis cahaya?
Tidak; Karena matahari tidak berada dalam jangkauan kita, orang juga tidak 
menduga adanya krisis udara, melainkan krisis pangan; Karena makanan tumbuh dari 
tanah, maka entah seseorang itu malas, misalnya, dan tidak bekerja, atau ia 
bekerja dan menghasilkan buah, maka sebagian dari mereka mengambilnya dan 
memberikannya kepada yang lain dan tidak memberikannya kepada yang lain, dan ini 
merupakan salah satu penyebab munculnya korupsi di jagad raya.
Dan kebenaran datang kepada mereka dengan apa yang bisa menjadi kemenangan di 
mana mereka masuk dengan percaya pada metode Rasul Terakhir, dan mereka menebus 
kesalahan mereka dengan nabi-nabi mereka dan dengan Muhammad, semoga Allah dan 
saw, keluarganya dan para sahabatnya, Allah SWT berfirman:}
Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu terlalu ekstrim dalam agamamu.
{/ (656) Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu mendidih dalam agamamu dan janganlah 
kamu mengatakan hanya Allah yang hak melainkan Isa putra Maryam, Rasul Allah dan 
ucapannya kepada Maryam dan ruhnya, berimanlah kepada Allah dan utusan-Nya dan 
tidak mengatakan tiga selesai baik bagi Anda, tetapi Allah adalah satu Allah SWT 
telah dia dilahirkan baginya apapun yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
dan Allah cukup sebagai Wali (171) benar dimulai dengan perintah yang ditujukan 
kepada Ahli Kitab:
{Jangan berlebihan dalam agamamu.}
Berlebihan itu menyimpang dari batas kewajaran dalam penilaian, karena segala 
sesuatu ada tengahnya dan ada dua ujungnya, dan ketika seseorang memegang salah 
satu ujungnya, kita mohon agar dia tidak berlebihan atau lalai.
Ahli Kitab jatuh ke dalam kesulitan ini, dan mereka tidak mengambil perintah di 
moderasi tanpa berlebihan atau kelalaian. Orang-orang Yahudi tidak percaya 
kepada Yesus dan menuduh Maryam berzina, dan ini adalah kebencian yang 
berlebihan. Ini berlebihan, dan kebenaran meminta mereka untuk mengambil posisi 
moderasi dalam masalah agama:
{Jangan berlebihan dalam agamamu, atau katakan apa pun tentang Allah kecuali 
kebenaran}
Soal kurikulum tidak perlu dibesar-besarkan, dan karena itulah Muhammad 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, datang dari 
Allah dengan agama tengah yang menempatkan segala sesuatu pada tempatnya yang 
semestinya.
Dan dia menjelaskan kepada kami, dengan berita dan inspirasi dari nubuat, apa 



yang akan terjadi Imam Ali bin Abi Thalib - mungkin Allah akan senang dengan dia 
- dan apa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarga dan sahabatnya, telah terjadi terjadi.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dikatakan Ali - mungkin Allah kehormatan wajahnya -:“Memang ada 
perumpamaan Yesus di dalam kamu.
Orang-orang Yahudi membencinya sampai mereka menghina ibunya, dan orang-orang 
Nasrani mencintainya sampai mereka membawanya ke rumah yang tidak dimilikinya.”
Dan sebagai tuan kita Ali - semoga Allah menghormati wajahnya - berkata: 
"Sesungguhnya, dua orang binasa dalam diriku: seorang kekasih yang menyetujui 
apa yang tidak dalam diriku, dan seorang pembenci yang didorong oleh kebencian 
saya untuk memfitnah saya. Kecuali bahwa saya bukan seorang nabi dan tidak 
diwahyukan kepada saya, tetapi saya bekerja dengan Kitab Allah dan Sunnah Nabi-
Nya - semoga Allah swt , keluarganya, dan para sahabatnya. Assalamu'alaikum - 
Sebisa mungkin, karena apa yang saya perintahkan kepada Anda untuk menaati Allah 
, maka Anda harus mematuhi saya dalam apa yang Anda sukai dan benci.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
menginformasikan kepada Ali bahwa kekasih yang mencintainya secara berlebihan 
tidak bersama Ali, begitu juga dengan pembenci yang membencinya. Orang yang 
sangat mencintai Ali menjadikannya tuhan atau utusan, dan orang yang membenci 
Ali menjadikannya kafir.
Demikian juga, orang-orang Kristen dari Ahli Kitab datang kepada Yesus dan 
mencintainya dengan berlebihan dan menjadikannya dewa, atau putra dewa, atau 
yang ketiga dari tiga, dan dia mengatakan yang sebenarnya kepada mereka:
{Jangan berlebihan dalam agamamu, dan jangan katakan apa pun tentang Allah 
kecuali kebenaran. Al Masih, Isa putra Maryam, adalah Utusan Allah .}
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Yesus, putra Maryam, Rasul Allah }
Sebuah tanggapan terhadap berlebihan orang-orang Yahudi yang menolak untuk 
percaya kepada Yesus, dan mengatakan tentang Yesus dan ibunya adalah kepalsuan 
besar
Dan dia mengatakan kebenaran tentang Yesus, putra Maryam:
{Rasulullah Allah dan firman-Nya yang ia dilemparkan ke Maria dan semangat dari 
dia}
Tanggapan berlebihan dari orang-orang Kristen yang menjadikannya tuhan atau 
menjadikannya anak Allah , atau yang ketiga dari tiga. Isa AS adalah putra 
Maryam, dan ketika dia mengajarkan kebenaran kepadanya, dia berkata:
{Saya akan memiliki seorang putra, dan tidak ada orang yang menyentuh saya}
[Al Imran: 47] Dia mengatakan bahwa dengan kecerdasan Al-Siddiqah, yang 
membuatnya memperingatkan bahwa tidak ada manusia yang menyentuhnya, dan selama 
kebenaran telah dikaitkan dengannya, dia tidak memiliki ayah.
Isa Isa putra Maryam, adalah Rasul Allah , dan kalimat-Nya yang dianugerahkan-
Nya kepada Maryam, dan ruh dari-Nya
{
Yesus adalah roh kebenaran; Karena Allah SWT berfirman:
{Jadi kami meniupkan Roh Kami ke dalam mereka}
[Al-Anbiya: 91] Apa arti perkataannya?
Pepatah ini menunjukkan bahwa jiwa dihembuskan, kemudian muncul kata "Jadilah" 
yang tentangnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Ketika Dia memutuskan suatu masalah, Dia hanya mengatakannya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[Al Imran: 47] Keberadaan Yesus membutuhkan dua hal: "jiwa" dan "menjadi"
Kecurigaan di antara orang-orang Kristen adalah karena fakta bahwa unsur 
maskulinitas tidak menyentuh Maria; Dan mereka berkata: Selama Allah berfirman: 
Isa adalah ruh darinya, dia adalah bagian dari Allah , dan mereka lupa bahwa 
segala sesuatu berasal dari Allah , dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, semuanya.}
[Al-Jathiya: 13] Apakah ini berarti bahwa "bumi" adalah bagian dari Allah , dan 
begitu juga matahari?
Tidak
Jika kecurigaan itu datang dari tidak adanya unsur maskulin dengan adanya unsur 
feminin, maka secara logis kecurigaan itu harus ada pada Adam sebelum kecurigaan 
itu ada pada Yesus; Karena Adam datang tanpa maskulinitas atau feminitas; Dia 



tidak memiliki ayah atau ibu; Al-Qur'an mengatakan dalam yang paling sederhana 
dan paling komprehensif:
{Sesungguhnya perumpamaan Isa di hadapan Allah adalah seperti manusia yang 
menciptakannya dari tanah, lalu berkata kepadanya, Jadilah, jadilah.}
[Al Imran: 59] Tidak ada yang memiliki kekuatan untuk membatasi karunia Allah 
dan kekuasaan-Nya, dan pertanyaan Adam lebih akurat, tetapi Allah dengan 
karunia-Nya menyamakan penciptaan Yesus dengan penciptaan Adam, dan ini adalah 
kebaikan dalam kontroversi.
Dan Dia, Maha Suci Dia, memberi tahu kami tentang otoritas Yesus, bahwa Dia 
datang dengan perintah dari-Nya, dan Dia berkata tentang Adam:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-
Ku}
[Al-Hijr: 29] Jadi Adam membutuhkan dua hal yang sama: "Jadilah" dan 
"Menghembuskan ke dalam dirinya dari Ruh." Ketika kita melihat masalah ini, kita 
menemukan bahwa kita harus membahas masalah penciptaan Adam, sehingga kita tahu 
bagaimana masalah penciptaan itu diurutkan, apakah penciptaan Malaikat, atau 
penciptaan Adam, atau penciptaan Hawa atau makhluk lain. , begitu juga 
penciptaan Yesus
Penciptaan Adam tersembunyi dari Adam, dan baik Adam sendiri maupun mereka yang 
datang setelahnya tidak dapat berbicara tentang bagaimana ia diciptakan; Karena 
masalah ini tidak ada hubungannya dengan siapa pun, dan ciptaan memberi tahu 
kita, memperingatkan kita untuk tidak mendengarkan orang yang mengatakan 
sebaliknya tentang ciptaan. Dia berkata:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula aku menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-
orang yang sesat sebagai pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Maka tidak mungkin mendengarkan orang-orang yang mengira bahwa 
asal usul manusia adalah kera atau yang lainnya. Karena orang yang berbicara 
tentang penciptaan tanpa ilmu dari Allah , berarti berbicara tentang sesuatu 
yang tidak disaksikannya
Ciptaan pertama adalah sesuatu yang tidak bisa masuk ke laboratorium 
eksperimental; Karena lab eksperimen hanya menganalisis bahan yang sudah ada
Oleh karena itu, menilai hal-hal selain apa yang Allah telah mengatakan kepada 
kita adalah tidak sah
Dan tidak ada seorang pun di sisi Allah pada saat penciptaan untuk memberi tahu 
kita bagaimana hal itu dilakukan
Dan kami mempelajari masalah ini dengan memberi tahu Sang Pencipta kepada kita, 
karena Dia adalah yang paling berpengetahuan di antara kita, dan Sang Pencipta 
memberi tahu kita bahwa Dia menciptakan kita dari air, tanah, lumpur, lumpur tua 
dan tanah liat seperti tembikar, dan Dia memberi tahu kita tentang itu dalam 
beberapa ayat.
Dan orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an mengatakan: Al-Qur'an tidak membawa 
satu laporan pun tentang penciptaan, karena pernah dikatakan bahwa penciptaan 
itu terbuat dari air, dan sekali dari debu, dan sekali lagi menjadi dari tanah 
liat, dan dulu dari tanah liat.
Dan kami berkata: Ketika kebenaran berbicara tentang tahap-tahap penciptaan, 
apakah ada kontradiksi dalam hal ini?
Asal mula penciptaan adalah air, yang haknya bercampur dengan debu, dan setelah 
ditaburkan air di tanah, keduanya menjadi tanah liat, kemudian jika tanah itu 
kita biarkan sampai berfermentasi, ia menjadi lumpur tua, dan setelah itu 
menjadi tanah liat, dan setelah itu bahwa kebenaran menciptakan Adam darinya.
Oleh karena itu, segala sesuatu yang Yang Mahakuasa berbicara tentang penciptaan 
Adam setuju dengan semua ayat-ayat yang datang tentang penciptaan ini
Dia berkata tentang Adam:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-
Ku}
[Al-Hijr: 29] Dan setelah Allah membuat cetakan yang menyerupai patung yang kita 
lihat, tetapi tidak memiliki gerakan dan kehidupan, maka kata “Jadilah” masuk ke 
dalam jiwa.
Jadi kita membutuhkan jiwa dan kata
Jiwa adalah elemen eksistensial
Dan ketika bercampur dengan cetakan, kehidupan terjadi, dan setelah itu perlu 
untuk mengungkapkan keinginan dengan kata "Jadilah".
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa seseorang dapat membuat campuran kimia 



yang sama seperti manusia, tetapi tidak menjadi manusia. Karena tidak memiliki 
izin untuk kelahiran manusia
Dan pada saat kebenaran berbicara tentang penciptaan Adam, sesuatu yang tidak 
kita saksikan, yaitu dari rahmat-Nya kepada kita, dan Dia meninggalkan bagi kita 
di alam semesta bukti kebenaran-Nya tentang penciptaan Adam. Tubuh membengkak 
seperti lumpur tua, kemudian airnya menguap, dan kemudian terurai menjadi debu
Inilah tahapan-tahapan kematian yang dimulai dari keluarnya ruh dan mengerasnya 
jasad hingga membengkak, kemudian airnya menguap, dan unsur-unsurnya tetap 
berada di bumi.
Dan jika kita tidak tahu bagaimana kehidupan dimulai, maka kita tahu bagaimana 
kehidupan berakhir di hadapan kita dengan sebuah tontonan, dan Yang Mahakuasa 
menjadikan masalah akhir kehidupan di hadapan kita sebagai bukti amal dalam 
memberi tahu kita tentang kehidupan dan bagaimana itu dimulai; Karena 
membalikkan kehidupan adalah melalui kematian, dan membalikkan apa pun terjadi 
kebalikan dari cara ia dibangun
Hal terakhir yang masuk ke dalam diri seseorang adalah jiwa, dan karena itu jiwa 
adalah hal pertama yang keluar dari seseorang pada saat kematian
Dan kemudian tubuh mengeras, dan kemudian menjadi gumpalan, yang merupakan 
lumpur tua
Kemudian airnya menguap dan akhirnya kotorannya tertinggal
Mereka baru-baru ini menganalisis manusia
Mereka menemukan banyak unsur di dalamnya, dan kemudian menganalisis tanah liat 
di tanah subur yang darinya tumbuh-tumbuhan yang menjadi sumber makanan manusia, 
dan mereka menemukan tanah liat ini terdiri dari unsur-unsur ini.
Sangat mengherankan bahwa komponen manusia adalah komponen yang sama dari tanah 
liat yang subur, yang menunjukkan konfirmasi kebenaran bahwa Allah menciptakan 
kita dari tanah liat, dan membuat pelestarian hidup kita dari apa yang keluar 
dari tanah liat ini dengan berbagai elemennya. , sehingga setiap elemen tanah 
liat memasok setiap elemen keberadaan manusia
Dan ketika mereka menganalisis manusia dibandingkan dengan analisis tanah, 
mereka menemukan bahwa unsur terbesar dalam komposisi manusia adalah oksigen, 
dan proporsinya, seingat saya, adalah enam puluh tujuh persen, dan setelah itu 
unsur karbon, dan proporsinya, seingat saya, adalah sembilan belas persen, 
sampai unsur-unsur yang membentuk manusia dan tanah menjadi mangan, dan 
proporsinya kurang dari satu persen. Yang paling penting dari unsur-unsur ini 
adalah: oksigen, karbon, hidrogen, nitrogen, klorin, belerang, kalsium, fosfor, 
kalium, natrium, besi, yodium, selulosa, dan mangan.
Ini adalah elemen terpenting dan terpenting yang membentuk struktur manusia, dan 
mereka adalah elemen yang sama yang ditemukan dalam komposisi tanah liat, dan 
beberapa di antaranya adalah elemen yang membentuk senyawa organik, beberapa 
adalah elemen anorganik, dan beberapa lainnya. adalah unsur-unsur yang fungsinya 
tetap dan diketahui.
Tentu saja, mereka yang menganalisis tanah dan unsur-unsur manusia bukanlah 
ulama, dan mereka tidak bermaksud untuk membuktikan kebenaran Allah dalam Al-
Qur'an, karena beberapa dari mereka tidak mengetahui seluruh masalah Al-
Qur'an. , tetapi kebenaran, Maha Suci-Nya, membuat sebuah hadits di lidah Rasul-
Nya yang menjelaskan kepada kita kebenaran membuktikan keabsahan segala sesuatu 
di dalamnya. Dan jika datang di lidah orang fasik, maka Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, mengatakan:‘ Allah 
mendukung agama ini dengan orang jahat.’ Maka Maha Suci-Nya - kemudian - Dia 
ingin membantu agama dengan orang-orang kafir, dan membuat beberapa dari mereka 
mencapai hal-hal jika mereka tahu bahwa itu akan melayani penyebab bimbingan. 
Ketika mereka mengumumkan
Di antara hikmah Allah adalah bahwa Dia membuat orang-orang kafir tidak mampu 
mengabaikan dukungan agama, dan Dia membuat beberapa dari mereka melayani agama 
meskipun hidung mereka.
Kami ingin mengambil dari masalah ini pemahaman yang mendalam, ditandai dengan 
kebaikan dan toleransi. Jika Allah menciptakan manusia pertama dari tanah liat, 
dan ada ayat lain yang kebenarannya berkata:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-
Ku}
[Al-Hijr: 29] Dan ayat ketiga di mana Yang Mahakuasa berfirman:
{Menjadi}
[Al Imran: 47] Jadi, penciptaan Adam membutuhkan dua hal: nafas Ruh Kebenaran, 



dan perintah "Jadilah," dan mereka sama dalam masalah penciptaan Yesus, roh 
kebenaran, dan perkataannya yang disampaikannya kepada Maria, dan ini adalah 
bukti yang benar atas perkataannya yang benar:
{Sungguh, rupa Yesus di hadapan Allah adalah seperti Adam.}
[Al-Imran: 59] Dan kebenaran telah diberitahukan kepada kita bahwa Dia 
menciptakan Adam dari tanah liat dan membuat cetakan dan membuat hal-hal lain 
dengan tangan-Nya sendiri:
{Said Aaabliss Apa yang mencegahmu untuk bersujud pada apa yang menciptakan 
tanganku Ocetkbert atau kamu * Aku berkata, jatuh lebih baik dariku dari api dan 
diciptakan dari tanah liat}
[R.: 75-76] Jika itu adalah kuil yang Allah ciptakan dan tiupkan ke dalamnya, 
dan kehidupan mulai mengalir di dalamnya, kemudian keturunan dari Adam sampai 
saatnya tiba, maka kedatangan Yesus dalam gambar di mana dia datang menjadi 
masalah yang sulit bagi Allah ?
Tidak
jam Adam melahirkan anak pertamanya; Bukankah sperma dari Adam keluar ke sel 
telur di dalam rahim Hawa? Dan Allah menghendaki dengannya lahirnya anak pertama 
dari Adam yang merupakan bagian dari Adam, dan sperma ini memiliki zat dan 
memiliki kehidupan, dan zatnya diketahui, dan kehidupan sperma inilah yang 
memungkinkannya bergerak untuk membuahi. telur, zat ini diciptakan dari Adam, 
dan kehidupan di dalamnya berasal dari jiwa Adam, dan Adam Allah sendiri 
menciptakannya dengan tangannya sendiri, dan ini adalah bukti bahwa sperma 
adalah bagian dari apa yang Allah ciptakan dengan tangannya, yang adalah Adam.
Jika kita telusuri keturunan Adam sampai Hari Kiamat, maka setiap atom dari 
atom-atom akhir dunia terdiri dari sesuatu yang di dalamnya ada ciptaan Allah 
dalam cetakan, dan di dalamnya ada sesuatu dari ciptaan Allah . nafas ke dalam 
jiwa; Dia tidak pernah mati; Jika kematian atau pemusnahan terjadi padanya, dia 
tidak akan bisa melahirkan orang seperti dia
Dengan demikian kita mengetahui bahwa masing-masing dari kita memiliki bagian 
dari cetakan yang Allah buat dengan tangannya sendiri, dan di dalamnya ada 
bagian dari jiwa yang dihembuskan.
Dan saya ulangi pepatah yang selalu saya sakiti sehingga mengendap di benak anak 
muda; Jika kita mengambil satu sentimeter kubik cairan berwarna pekat, dan 
menambahkannya ke satu liter air, dan kemudian mengambil setetes satu liter air, 
kita akan menemukan di dalamnya sebagian kecil dari sentimeter kubik berwarna.
Dan jika kita mengambil setetes ini dan menambahkannya ke dalam tong air, maka 
bagian dari sentimeter kubik berwarna menjadi di dalam tong.
Jika kita mengambil setetes air dari tong dan menambahkannya ke laut, maka 
sebagian sentimeter berwarna menjadi di laut.
Oleh karena itu, semua keturunan Adam - sampai Hari Kiamat ditetapkan - memiliki 
bagian - dari Adam, saw
Kami mencatat bahwa banyak pemikir dan intelektual di Barat yang berpaling dari 
gagasan bahwa Yesus adalah anak-anak Allah
Dan ketika mereka berdiskusi tentang masalah ini, mereka berkata: Ini adalah 
anak dari cinta
Dan jika masalahnya adalah cinta anak, maka Allah mencintai semua hamba-Nya, dan 
kita menjadi seperti Kristus, dan Kristus menjadi seperti kita.
Semua makhluk adalah anak-anak Allah , dan hadits Qudsi mengatakan: “Semua 
manusia adalah anak-anak Allah , dan yang paling dicintai Allah adalah yang 
paling bermanfaat bagi orang-orang yang menjadi tanggungannya.” Karena kita 
semua berasal dari kuasa dan kehendak Allah , dan masing-masing dari kita 
memiliki sesuatu dari pekerjaan Allah di dalamnya sejak awal penciptaan Adam.
Adapun mengatakan Trinitas
Beberapa dari mereka mengatakan: Yang kami maksud dengan Trinitas adalah 
Tritunggal Sifat
Apakah triad kata sifat datang sebagai tambahan?
Seperti mengatakan "oleh Bapa, dan oleh Anak, dan oleh Roh Kudus"? Tidak akan 
ada ayah jika tidak ada anak laki-laki, dan tidak akan ada anak laki-laki jika 
tidak ada ayah
Kita tahu bahwa ada fakta yang sulit dan ada fakta tambahan; Seseorang adalah 
seorang putra dan seorang ayah, jadi dia adalah seorang putra dalam hubungannya 
dengan ayahnya, dan dia adalah seorang ayah dalam hubungannya dengan putranya, 
dan semua ini adalah atribut tambahan, dan atribut kebenaran dianggap 
digabungkan, tidak tambahan, dan ketika dikatakan: "Bapa, Anak dan Roh Kudus," 



pepatah ini tidak membawa atribut ilahi, melainkan atribut tambahan. Dan 
sebagian dari mereka mencoba untuk mengatakan: “Fatihah Kitab berisi Trinitas, 
karena Anda mengatakan dengan nama Allah , Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.
Apa yang membuat kebenaran melahirkan seorang putra lebih dari seribu sembilan 
ratus tahun yang lalu?
Kemudian, Kemuliaan bagi-Nya, meninggalkan waktu sebelum kelahiran Kristus 
kehilangan kelahiran seorang putra bagi-Nya?
Mengapa Allah meninggalkan sepanjang masa tanpa seorang putra Allah , dan 
memilih manusia untuk seorang putra hanya sekitar dua puluh abad yang lalu?
Lalu berapa lama Allah memuliakan anaknya dengan menciptakannya selama itu? 
Apakah hanya tiga puluh tiga tahun - usia Kristus - cukup untuk menghormati umat 
manusia dengan kehadiran Anak Allah ?
Dan mengapa Allah - kemudian - menghilangkan sisa zaman, dari awal penciptaan 
hingga Hari Kebangkitan, kehormatan ini?
Kami juga bertanya mengapa ada makhluk yang ingin memiliki anak laki-laki?
Dia menginginkan ini untuk memastikan pelestarian kehidupan; Karena manusia tahu 
bahwa dia akan mati, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang menciptakan 
kematian dan kehidupan, dan Dia kekal abadi. Dia tidak perlu mempertahankan 
hidupnya di salah satu manusia, dan dia menegaskan hal ini kepada kita dalam 
Surat Al-Ikhlas.
{Katakanlah: Dia adalah Allah , Yang Esa;
[Al-Ikhlas: 1-4] Dan mereka berkata: "Satu Allah ," dan lagi mereka berkata: 
"Satu Allah ."
Dan satu tidak sama dengan "satu". Dan pelajar bahasa dan logika tahu bahwa ada 
sesuatu yang disebut "keseluruhan" dan sesuatu yang disebut "bagian" dan sesuatu 
yang disebut "keseluruhan" dan sesuatu yang disebut "sebagian."
"Keseluruhan" disebut uangnya oleh individu seperti manusia: seperti Khalid, 
Muhammad dan Ali, dan "keseluruhan" disebut bagian dari uangnya. Misalnya, kursi 
terdiri dari benda-benda; Seperti kayu, lem, paku dan bahan lainnya
Kursi - lalu - adalah "semua" karena terbuat dari banyak bahan
Realitas kayu berbeda dari realitas sekrup; Oleh karena itu, kursi adalah 
“semua” karena terdiri dari banyak hal dengan fakta yang berbeda
Tidak benar menyebut salah satu komponen kursi dengan nama "segalanya".
Kami tidak mengatakan: “paku adalah kursi” atau “kayu adalah kursi”; Karena 
kursi disebut jumlah kayu, paku, lem dan cat dalam bentuk dan susunan tertentu
Dan contoh lain adalah kata “manusia”, yang merupakan kata yang diterapkan pada 
banyak orang, dan karena faktanya sejalan, kita menyebut manusia dengan kata 
“holistik”.
Adalah benar untuk menyebut setiap makhluk yang memiliki kualitas yang 
disepakati sebagai manusia sebagai manusia, jadi kita katakan Muhammad adalah 
manusia, Zaid adalah manusia, dan Ali adalah manusia.
"Keseluruhan" memiliki bagian, dan "keseluruhan" memiliki bagian, dan 
keseluruhan adalah satu hal, tetapi memiliki bagian, jadi kita mungkin memiliki 
satu kursi.
Tapi kursi ini memiliki bagian
Apakah kita mengatakan tentang Kebenaran, Maha Suci Dia, bahwa Dia adalah 
"semua" atau "semua"?
Kami tidak mengatakan atas nama kebenaran "semua" atau "semua"; Karena itu 
adalah nama yang tidak diberikan kepada banyak orang, itu bukan keseluruhan, 
karena itu satu, dan tidak memiliki bagian; Karena dia adalah satu, dan dia 
tidak memiliki individu karena dia adalah satu
Itu tidak dikatakan kepada Allah SWT "semua" atau "sebagian" atau "seluruh" atau 
"sebagian." Jika itu keseluruhan, maka ia akan memiliki - seperti yang kami 
katakan - ia memiliki individu-individu, dan jika itu adalah "keseluruhan" ia 
akan memiliki bagian-bagian, tetapi Allah adalah satu tanpa individu, dan satu 
tanpa bagian. untuk dia
Oleh karena itu, Al-Qur'an menjawab siapa saja yang mengatakan sebaliknya, 
dengan mengatakan:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Al-Ikhlas: 1] Dia juga mengatakan:
{Dan Allahmu adalah satu Allah }
[Al-Baqarah: 163] Dan semuanya itu telah Aku katakan agar kita memahami 
perkataannya yang benar:



{Kitab Aaohl tidak mendidih dalam agama Anda dan tidak mengatakan Allah saja 
yang benar tetapi Isa putra Maryam, Rasul Allah dan pidatonya Walia Mary dan 
ruhnya, percayalah kepada Allah dan rasul-Nya dan jangan katakan tiga selesai 
bagus}
[An-Nisa': 171] Dan Perkataan-Nya Yang Benar: “Akhirlah”, artinya hapuskan kata-
kata yang batil, dan “Itu baik bagimu,” artinya berpegang teguh pada kata-kata 
yang benar.
{Pembersihan dari kata-kata kebatilan, kami mengambil ini dari ucapannya: 
(Akhiri) dan mempermanis kata-kata kebenaran, dan kami mengambilnya dari 
ucapannya - Maha Suci Dia:}
bagus untukmu
{
Dan kebenaran berkata:}
Allah hanyalah satu Allah
{Artinya, Dia, Maha Suci Dia, tidak memiliki individu, dan dia menambahkan:}
Kemuliaan bagi-Nya untuk memiliki seorang putra
{Dan segera setelah kita mendengar kata "Maha Suci Dia" kita akan mengerti bahwa 
itu melampaui Sang Pencipta
Itulah mengapa kita menemukan kata "Maha Suci Dia" datang dalam hal-hal aneh di 
mana pikiran berdiri, dan meskipun kehadiran orang-orang kafir dalam keberadaan 
ini, dan meskipun kehadiran orang-orang yang menganggap melawan Allah di dunia 
ini, dan meskipun kehadiran orang-orang yang menggambarkan manusia dengan 
istilah ketuhanan, tetapi satu orang tidak berani Dengan syarat dia mengatakan 
kepada makhluk sebuah kata: "Maha Suci Engkau," dan itulah sebabnya kami 
mengatakan kepada Allah SWT, "Maha Suci bagimu juga dalam Kemuliaan bagimu.”
Demikian juga, kami tidak menemukan siapa pun dari denominasi, kepercayaan, atau 
agama apa pun yang menyebut dirinya " Allah ," dan Dia, Maha Suci-Nya, menantang 
bahkan orang-orang kafir dan ateis untuk memberikan nama ini dengan nama apa 
pun.
Demi Allah , apakah ada orang kafir yang sombong yang menyebut anaknya “ Allah 
”?
Bahkan ini tidak ada; Karena orang kafir ini tidak yakin bahwa dia benar
Dan mungkin saja dia melakukan itu, dan malapetaka akan menimpanya
Dan jika ada seorang kafir yang percaya pada apa yang dia katakan bahwa tidak 
ada tuhan di alam semesta ini, dia akan menamai putranya " Allah ."
Tapi tidak ada yang berani melakukan ini:
{Apakah Anda tahu namanya?}
[Maryam: 65] Tantangan ini ada sebelum ayat ini diturunkan
Bagaimana dengan orang yang datang setelah beberapa waktu? Ada yang berani 
menamai anaknya " Allah "? Tidak ada yang berani melakukan ini juga, meskipun 
mereka menyebut mereka semua; Dan kami memiliki satu di desa yang memberi 
putrinya nama yang panjang dan aneh
Dia menyebutnya "Bangsal yang girang dengan jiwa hati dan raja wafa" dan dia 
bebas melakukannya, namun tidak ada yang berani menyebut putranya "Allah", dan 
ini adalah bukti bahwa ateis dan kafir adalah Salah.
Dan siapa pun di antara mereka takut bahwa dia akan berani dalam masalah ini, 
dan dia akan menantang kebenaran dengan kemuliaan Anda, dan dia akan menantang 
dirinya sendiri " Allah ." Oleh karena itu, biarlah masing-masing mengatakan 
"Maha Suci Engkau" sementara dia diyakinkan, "dan itu hanya dikatakan kepadamu." 
Kemuliaan bagimu? Tidak ada yang pernah mengatakan
Dengan demikian, Allah mengontrol pilihan seseorang dalam suatu hal, dan tidak 
ada yang berani memberikan nama-nama ini kepada salah satu manusia.
}
Allah hanya satu Allah , Maha Suci-Nya, memiliki anak laki-laki untuk-Nya adalah 
milik apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
{Dan "anak" seperti yang kita ketahui adalah dari apa yang ada di langit atau 
apa yang ada di bumi. Bagaimana dia bisa menjadi miliknya dan rajanya, ketika 
dia adalah putranya? Klaim ini tidak pernah benar, dan karena itu kebenaran 
menambahkan ayat:}
Dan cukuplah Allah sebagai agen
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Kristus tidak akan meremehkan
{/ (657) tidak akan penghinaan Kristus untuk menjadi hamba Allah dan para 



malaikat dekat dan penghinaan untuk ibadah dan terlalu bangga Vchristharham 
semua (172) menghormati sumber manusia untuk merasakan dan merasakan refleksi 
pada Babboudath dia, Yang Mahakuasa ketika dia ingin merenungkan cincin Nabi 
kita semoga Allah memberkati dia dan keluarganya. Dia menemaninya dan memberinya 
kedamaian dan membawanya ke Masjid Al-Aqsa; Dia berkata:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjid Al-Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Isra: 1] Dia tidak mengatakan: "Maha Suci Dia yang ditawan oleh Rasul-Nya," 
tetapi dia berkata:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
; Karena “perbudakan” adalah karunia tertinggi dari Allah , seolah-olah 
junjungan kita Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, ketika dia dilarang untuk beribadah kepada Allah , mencapai kebaikan 
tertinggi, jadi siapa yang lalu keberatan menjadi penyembah Allah ? Kristus 
tidak meremehkan itu, para malaikat juga tidak meremehkan menjadi hamba Allah
{Atau para malaikat yang didekatkan}
Dan mereka menyebut istiqa' ini sebagai negasi, seperti yang dikatakan Falah: 
Baik syekh penjaga tidak boleh berdiri di depan saya maupun walikota.
Jadi malaikat dalam penciptaan lebih baik dari manusia
Maka kebenaran berkata:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang 
didekatkan}
Sebagian ulama berkata: Sifat-sifat manusia lebih baik dari sifat-sifat 
malaikat, dan kaum malaikat yang biasa lebih baik dari kaum biasa. Prinsip dasar 
dalam bahasa adalah kata-kata ditempatkan terlebih dahulu untuk sensor, kemudian 
berpindah dari sensor ke moral. Karena keakraban seseorang dalam pembentukan 
persepsinya yang pertama hanya melalui indera, sebagaimana kebenaran dikatakan:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Jadi, selama Yang Mahakuasa telah berfirman:
{kamu tidak tahu apa-apa}
Yang datang setelahnya hanya datang sebagai sarana pengetahuan, yaitu indera 
pendengaran dan penglihatan serta kemampuan untuk membentuk pengalaman
Contohnya adalah ketika kita mempelajari fikih subjek perampasan
Dan perampasan adalah ketika seseorang mengambil hak orang lain secara paksa dan 
terang-terangan, dan bukanlah pencurian yang dilakukan pencuri secara sembunyi-
sembunyi.
tidak penculikan; Karena penculikan adalah ketika sebuah tangan mengulurkan 
tangan untuk menarik sesuatu di depan pemiliknya dan penculiknya melarikan diri, 
sementara perampasan dilakukan dengan paksa.
Dan semuanya - perampasan, pencurian, dan penculikan - mengambil secara tidak 
sah, dan perampasan diambil dari masalah indera yaitu pengupasan kulit domba
Ini disebut mengambil hak dari pemiliknya dengan paksa, seolah-olah dia telah 
mengambil cambuk
Transfer makna dari indera ke moral
Dalam ayat yang kita maksud, kebenaran mengatakan:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang 
didekatkan}
Dan "berbeda pendapat" sama dengan "menanyakan", dan pepatah untuk "mengambil."
Oleh karena itu, ada zat yang disebut "Nakf", dan "Nakf" adalah proses sensorik 
yang direpresentasikan pada seseorang yang mengeluarkan air mata dari mata 
dengan jarinya.
Mari kita misalkan seseorang tahu bahwa dia memiliki martabat di rumah, dan 
keadaan psikologis datang kepadanya yang membuatnya menangis, sehingga anak atau 
istrinya masuk, dan dia mencoba untuk menghapus air mata dengan jarinya.
"dan tidak taat" berarti "menghapus"
Nakfa artinya menghapus air mata dengan jarinya
Menghapus air mata dengan jari berarti orang yang berlinang air mata sombong 
bahwa seseorang melihatnya menangis karena tertindas oleh sesuatu yang telah 
terjadi, dan proses ini tidak terjadi kecuali ketika seseorang ingin 
menyembunyikan tangisannya dari siapa pun.
Dan kata ini berpindah dari makna indrawi ke bidang apa pun yang di dalamnya 
terdapat kesombongan, seperti seseorang yang tidak suka berjalan di jalan orang 
lain, atau duduk dengan orang lain, atau duduk di kursi yang lebih sedikit dari 



kursi lain.
Ini menjelaskan arti umum bahwa Kristus tidak keberatan dengan dia jika dia 
adalah penyembah Allah , dan tidak sombong akan hal itu, tetapi dia dihormati 
olehnya.
Dan para malaikat yang dekat dengan mereka juga dimuliakan dalam hal ini, dan 
para malaikat yang dekat dengan mereka adalah mereka yang tidak mengetahui apa-
apa tentang dunia ini dan tidak memiliki pekerjaan kecuali mengagungkan Allah ; 
Karena mereka tahu perbudakan kepada Allah
Dan itu adalah penghambaan, bukan untuk orang yang meremehkan, tetapi untuk 
orang yang menghargai, dan itu bukan penghambaan untuk orang yang mengambil, 
tetapi untuk orang yang memberi.
Siapa pun yang tidak menyetujuinya tidak mengetahui nilai pengabdian kepada 
Allah ; Oleh karena itu, Kristus tidak meremehkan untuk menjadi penyembah 
Allah , juga tidak para malaikat yang dekat dengan-Nya.
Kanan menambahkan:}
Dan barang siapa yang meremehkan ibadahnya dan sombong, dia akan mengumpulkan 
semuanya untuknya.
{para penentang; Atau mereka yang berada di jalan ketidaksetujuan, dan mereka 
yang mendorong mereka untuk melakukannya, semua ini akan masuk Neraka
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Adapun orang-orang yang beriman
{/ (658) Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan Viovanm upah 
dan meningkatkan mereka dari karunia-Nya dan mereka yang Astnkova dan mencemooh 
Afeezbhm siksaan dan menemukan mereka tanpa Allah , atau penolong (173) Mengapa 
Allah tidak datang, asalkan yang kedua ayat yang berbicara teliti dan sombong 
terlebih dahulu karena membelah ayat yang pertama?
Mengapa dia tidak melanjutkan pembicaraan tentang orang-orang yang hina dan 
sombong untuk melengkapi apa yang disebutkan tentang mereka dalam ayat 
sebelumnya dan menunjukkan bagaimana nasib mereka yang menyiksa ketika mereka 
tidak menemukan wali atau penolong selain Allah , kemudian setelah itu dia 
menceritakan kepada kita tentang orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh?
Yang demikian itu karena sesungguhnya berbicara tentang suatu golongan yang 
keluar dari kurikulum, maka tidak memberikan pahala kepada mereka yang tidak 
menyimpang dari kurikulum, maka terlebih dahulu mendatangkan pahala orang yang 
taat kepada yang mendurhakai Allah. menantikannya, maka itu merampas pahala 
mereka ini sehingga penyesalan mereka yang keluar dari kurikulum akan lebih 
parah.
“Dan sebaliknya menunjukkan kebaikannya sebaliknya.”
Dia berkata benar:
{Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Dia akan membayar 
mereka upah mereka dan meningkatkan mereka dari karunia-Nya.}
Dan kami membuat Anda membayar untuk pekerjaan itu
Mengapa kredit kemudian?
Kita telah mengetahui bahwa pekerjaan yang di dalamnya terdapat hadis yang 
mulia: “Tidak seorang pun akan memasukkan pekerjaannya ke dalam surga. Mereka 
berkata: Tidak, ya Rasulullah Allah ? Dia berkata: Tidak, dan bukan aku, kecuali 
Allah menganugerahkan kepadaku rahmat dan kasih sayang, sehingga mereka 
terpenuhi dan didekati, dan tidak ada di antara kamu yang menginginkan kematian. 
Baik menjadi dermawan, mungkin dia akan lebih baik, dan jika dia jahat, dia 
mungkin ditegur. Dan kebenaran telah berkata:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah , dalam hal itu biarkan mereka 
bergembira.}
[Yunus: 58] Orang-orang menjadi sadar akan hal itu dan berkata: "Ya Allah , 
dengan rahmat, bukan dengan keadilan." Karena pujianlah yang memberi kita rumah 
yang terhormat, dan keadilan dapat menyia-nyiakan kita
Dan kebenaran berkata lagi tentang mereka yang menghina dan sombong:
{Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Viovanm memberi 
upah dan meningkatkan mereka dari karunia-Nya dan mereka yang Astnkova dan 
mencemooh Afeezbhm menyiksa dan menemukan mereka tanpa Allah atau penolong}
Artinya, mereka tidak akan menemukan siapa pun yang akan memberi syafaat bagi 
mereka di sisi Allah , atau siapa yang akan membantu mereka, dan tidak akan ada 
yang dapat menghindari hukuman mereka.
Dan kemudian kebenaran berkata:



{hai kalian}
(/659) Hai manusia, telah datang kepadamu bukti dari Tuhanmu, dan Kami telah 
menurunkan kepadamu cahaya yang terang (174).
Seseorang mungkin berkata: Apa itu bukti dan apa itu cahaya?
Dan kita tahu bahwa setiap Rasul datang dengan mukjizat yang membuktikan 
kebenaran komunikasinya tentang Tuhannya. Mukjizat mungkin jauh dari kurikulum, 
maka Rasulullah memberi mereka kurikulum dengan pesan dari Allah ; Misalnya, 
keajaiban tuan kita Musa adalah tongkat, tetapi metodenya adalah Taurat
Jadi mukjizat adalah bukti keikhlasan Rasul dalam apa yang dia sampaikan dari 
Tuhannya, dan mukjizat itu mungkin tidak ada hubungannya dengan kurikulum, bagi 
Yesus, s.a.w., mukjizatnya adalah penyembuhan orang buta dan kusta. dan 
kebangkitan orang mati, insya Allah , dan metodenya adalah Injil
Adapun Nabi kita Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
sahabatnya, dan dia adalah nabi terakhir, mukjizatnya diwujudkan dalam titik 
yang tepat dari metodenya. Itu adalah Al-Qur'an dan mukjizat tidak lepas dari 
kurikulum. Karena dia adalah utusan umum untuk semua orang, sampai Hari Kiamat 
tiba
Ini buktinya
Adapun "cahaya" itu juga berasal dari materi indrawi; Karena cahaya mencegah 
seseorang dari tersandung dalam kiprahnya atau dari membuat kesalahan dalam cara 
atau dari memukul sesuatu dan menyebabkan mereka membahayakan atau membahayakan.
Oleh karena itu, cahaya dalam Al-Qur'an adalah realitas nilai-nilai, sedangkan 
cahaya Allah dalam hal-hal materi adalah sesuatu yang diketahui semua orang.
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Adapun orang-orang yang beriman}
(/660) Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada-
Nya, maka Dia akan memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia-Nya, dan mereka 
berpegang teguh kepada-Nya.
Di masa lalu, ketika seseorang jatuh ke dalam jurang dia akan berteriak untuk 
ditarik oleh orang di luar jurang dengan tangannya, dan ini adalah prinsip 
duduk, yaitu orang yang berpegang teguh pada siapa pun yang menyelamatkannya 
dari jurang. atau bencana, dan kebenaran memberikan alasan.
Dan jika hujan turun, kita bisa menutupinya dengan payung, dan jika seseorang 
haus, Allah memberinya alasan untuk mengambil segelas air, dan orang yang 
bijaksana adalah yang menyebutkan setiap alasan yang menciptakan alasan.
Waspadalah, hai orang percaya, bahwa Anda tertipu oleh alasan; Karena tidak 
tertipu oleh alasan melindungi orang
Apabila tampak kepadanya hal-hal yang buruk, selama jalannya adalah Allah , maka 
itu pasti baik, tetapi kamu tidak mengetahui
Apa yang menyesatkan ilmu pengetahuan manusia dalam banyak hal; Seseorang 
mungkin menganggap suatu hal itu baik, dan setelah beberapa saat tampaknya 
baginya bahwa itu buruk, dan seseorang mungkin menganggap suatu hal itu buruk, 
dan setelah beberapa saat tampaknya baginya bahwa itu baik, dan ada bukan salah 
satu dari kita yang tidak memiliki hal-hal dalam hidupnya yang menurutnya baik; 
Jika itu jahat, atau jika dia berpikir itu jahat, maka itu baik
Kejahatan adalah apa yang dibawa seseorang kepada dirinya melalui pekerjaannya, 
dan tentang hal-hal yang menimpa manusia, kebijaksanaan mereka didasarkan pada 
persyaratan pengetahuan Allah , bukan pada persyaratan keinginan manusia.
Kami menemukan orang-orang yang mengatakan: Saya berdoa kepada Allah untuk ini 
dan Dia tidak menanggapi saya
Dan kami berkata: Anda berdoa untuk hal-hal yang Anda pikir baik untuk Anda. 
Tetapi Allah mengetahui bahwa hal-hal ini tidak baik; Itu sebabnya dia tidak 
memberikannya kepada Anda. Jika kamu beriman kepada Allah dan berpegang teguh 
pada-Nya, maka kamu berbisik pada diri sendiri: Apakah saya memiliki pintu masuk 
ke dalam masalah ini, atau saya tidak memiliki pintu masuk ke dalamnya?
Jika Anda memiliki akses ke sana, salahkan diri Anda sendiri
Dan jika dia melakukannya pada Anda, maka itu lebih baik bagi Anda, dan Allah 
memiliki kebijaksanaan dalam hal itu
Dan keberuntungan saya di dunia ini sama, karena saya puas dengan penilaian 
Allah dalam kesulitan dan kelimpahan.
{Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada-Nya, 
Dia akan memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya, dan Dia akan 
membimbing mereka untuk puasa mereka.}
Dan selama mereka beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada Allah dan 



berpegang teguh kepada-Nya, Dia akan membimbing mereka ke jalan-Nya yang lurus, 
dan konsekuensi dari bimbingan dan buahnya dijelaskan dan dijelaskan dengan 
perkataan yang benar:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17] Dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, mengatakan kepada kita: "Barang siapa yang bekerja dengan apa yang 
dia tahu, Allah akan mewarisi darinya pengetahuan apa yang dia tidak tahu," 
artinya dia akan aman dalam pengetahuan; Karena ilmu yang dia peroleh dari Allah 
, dia menggunakannya untuk melayani orang lain, dan dia tidak menyimpannya atau 
menundanya.
Allah SWT menutup Surat An-Nisa dengan mengatakan:
{Mereka meminta Anda untuk sebuah fatwa, katakan: Allah memberi Anda sebuah 
fatwa.}
(/ 661) Astvetonk Katakanlah Allah Aftikm dalam KELELAHAN Imru yang binasa 
bukanlah anak laki-lakinya dan saudara perempuannya, mungkin setengah dari apa 
yang meninggalkan warisan jika bukan putranya, yang dua mereka memiliki dua 
pertiga, meninggalkan meskipun mereka bersaudara , pria dan wanita Vllzkr 
seperti keberuntungan dua wanita Allah menunjukkan kepada Anda bahwa tertipu Dan 
Allah Maha Mengetahui segalanya (176) dan referendum adalah permintaan fatwa.
Maknanya adalah keinginan untuk mengetahui hukum Allah yang sah dalam suatu hal 
yang penanya tidak menemukan ilmunya
Para sahabat akan meminta Rasulullah Allah , meskipun ia, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, berkata kepada mereka: 
“Abaikan saya selama saya meninggalkan Anda, bagi mereka yang sebelum kamu 
binasa karena banyaknya pertanyaan dan perbedaan pendapat tentang nabi-nabi 
mereka. Dari ayat-ayat dengan "Mereka bertanya padamu"
Seolah-olah kebenaran mengajarkan kita bahwa para sahabat ingin membuktikan 
bahwa mereka mencintai kurikulum Allah , sehingga mereka ingin membangun seluruh 
hidup mereka di atas kurikulum Allah . Para sahabat tidak ingin menjadikan hal-
hal sebagai perpanjangan zaman pra-Islam, melainkan ingin menjadikannya sebagai 
aturan Islam. Jadi banyak pertanyaan mereka datang
Dan fatwa ada dalam hukumnya
Pertanyaannya adalah dalam keputusan atau non-penghakiman
Mereka meminta fatwa tentang al-Kalalah, dan keakuratan Al-Qur'an dalam 
singkatnya pertanyaan:
{Mereka meminta Anda untuk fatwa.
Itu sebelumnya disajikan untuk berbicara tentang Kalala:
{Dan jika itu adalah seorang pria yang akan mewariskan kalala}
[An-Nisa': 12] Namun, yang disampaikan di sana adalah tentang hubungan dari 
pihak ibu, dan pertanyaan Jabir bin Abdullah adalah tentang hubungan dari pihak 
ayah.
Atas otoritas Jaber bin Abdullah - semoga Allah senang dengan dia - dia berkata: 
"Aku jatuh sakit, dan Nabi - semoga Allah dan saw dan keluarganya dan para 
sahabatnya - dan Abu Bakar datang kepadaku saat mereka berjalan, dan saya merasa 
tidak sadarkan diri. Mei Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya - 
aku berkata, Wahai Rasulullah Allah , bagaimana saya lakukan dengan uang saya? 
Bagaimana saya menghabiskan uang saya? Dia tidak menjawab saya dengan apa pun 
sampai ayat warisan diturunkan.
Dan dalam riwayat lain dari Imam Ahmad, saya berkata: Dia tidak mewarisi apa-apa 
selain Kalala, jadi bagaimana dengan warisan? Kemudian Allah menurunkan ayat 
ketetapan
Sebagian ulama berkata: Kata “kalaala” diambil dari kata lelah; Karena al-Kalala 
dalam Syariah adalah orang yang tidak memiliki anak atau ayah, dan seseorang 
berada di antara dua kehidupan; Kehidupan yang ditopang oleh seorang ayah, dan 
ketika ia tumbuh dan melemah, hidupnya ditopang oleh seorang anak laki-laki; 
Oleh karena itu, dia yang tidak memiliki ayah maupun anak, hidup dalam 
keletihan; Dia tidak memiliki ayah yang merawatnya, dan dia tidak memiliki 
seorang putra yang akan menggendongnya ketika dia tua. Itulah mengapa disebut 
kalala
Beberapa dari mereka berkata: Ini dari korona. mahkota yang mana
Itu mengelilingi kepala dari sisinya, dan yang dimaksud dengan itu adalah 
kerabat yang mengelilingi seseorang dan tidak memiliki hubungan dengannya di 
atas salah satu ayah, atau dari yang terendah di antara anak laki-laki.



{Jika seseorang meninggal tanpa anak laki-laki dan saudara perempuan, dia 
memiliki setengah dari apa yang dia tinggalkan, dan dia mewarisinya jika dia 
tidak memilikinya}
Dengan kata lain, kalalah adalah ketika seseorang meninggal dan memiliki saudara 
perempuan kandung atau saudara perempuan dari seorang ayah, maka dia mewarisi 
setengahnya; Dan jika saudara perempuan ini meninggal, saudara laki-laki itu 
mewarisinya, apakah dia saudara laki-laki atau saudara laki-laki dari pihak ayah
Jika seorang laki-laki meninggalkan dua saudara perempuan atau lebih, maka 
mereka berhak atas dua pertiga dari harta yang ditinggalkan saudara itu
Dan jika dia memiliki saudara laki-laki dan perempuan, maka inilah 
kebenarannya:}
Dan jika mereka bersaudara, laki-laki dan perempuan, maka laki-laki mendapat 
bagian dari dua perempuan.
{
Artinya, laki-laki dari saudara laki-laki sama dengan keberuntungan dua 
perempuan
Dan kebenaran menyegel ayat:}
Allah menjelaskan kepadamu bahwa kamu tidak boleh sesat, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.
{
Artinya, kebenaranlah yang menjelaskan hukumnya agar orang tidak tersesat
Dan Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui sejak dahulu kala setiap perilaku dan setiap 
hal yang tersembunyi, dan Dia selalu mengetahui apa yang bermanfaat bagi semua 
orang.
Demikianlah, dengan pertolongan Allah , kami mengakhiri pemikiran kami dalam 
Surat An-Nisa
(/ 662) Hai orang-orang yang beriman! Kontrak mengacu pada Anda hewan an'aam 
kecuali apa yang dibacakan kepada Anda adalah penangkapan ikan lokal dan Anda 
menyangkal bahwa Allah mengatur apa yang dia inginkan (1) mulai - kemudian - 
tentang perlunya menghormati kontrak dan analisis memakan hewan an'aam untuk 
makanan
Dan Surat Al-Ma'idah - seperti yang kita ketahui - masuk dalam susunan kitab 
suci setelah Surat Al-Nisa, yang mencakup banyak kontrak iman; Surat al-Nisa 
mencakup akad nikah, mahar, wasiat, hutang dan warisan, dan semuanya itu 
merupakan bekal selama puluhan tahun. Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, 
setelah Surat an-Nisa, mengatakan kepada kami: Anda tahu kontrak dalam Surat An-
Nisa, jadi pelihara dan penuhi mereka.
Kami mencatat bahwa Surat Al-Baqarah datang setelah Surat Al Imran, dan di 
keduanya ada pembicaraan tentang kaum materialis Yahudi, dan Surat Al-Nisa dan 
Al-Ma'idah juga menghadapkan masyarakat sipil di Madinah setelah Al-Qur'an. 'an 
di Mekah menghadapi masalah mengangkat dan menanamkan satu iman dan nubuatan 
ilahi
Surat Al-Baqarah dan Surat Al-Imran telah menyajikan masalah keyakinan 
metodologis dan para nabi, dan Surat Al-Nisa mencakup resolusi keyakinan yang 
bijaksana.
Dan inilah kita sebelum Surat Al-Ma'idah, di mana kebenaran mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, penuhi kontrak}
Dan kebenaran ditujukan kepada orang-orang beriman dengan kata benda relatif, 
dan dia tidak mengatakan: "Hai orang-orang beriman." Hal ini menunjukkan bahwa 
iman bukanlah hal yang sementara yang melewati seseorang untuk jangka waktu 
tertentu, tetapi iman diperbarui dengan pembaruan tindakan sampai orang percaya 
melaksanakan ketentuan kontrak iman.
Dan ketika kebenaran menyampaikan alamatnya kepada orang-orang yang beriman, itu 
hanya meyakinkan kita bahwa itu tidak merusak kehidupan siapa pun dengan 
mengorbankannya, meskipun Yang Mahakuasa adalah Tuhan semesta alam, Dia 
menciptakan ciptaan dan menciptakan keberadaan dan menundukkannya kepada 
ciptaan. .
Allah - Maha Suci Dia - tidak menggunakan hak ini untuk memerintahkan manusia 
untuk beriman, melainkan Dia menyeru semua orang terlebih dahulu untuk beriman, 
maka barang siapa yang beriman, turunlah kehormatan kepadanya dengan penugasan, 
dan perkataan yang benar adalah:
{orang-orang yang mereka percayai}
Artinya, kamu yang beriman kepada Allah sebagai Tuhan
Allah harus memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan ketuhanan, seperti 



kemahakuasaan, prestise, kebijaksanaan dan ketundukan
Maha Suci Dia, Dia tidak membebankan orang-orang yang tidak percaya kepada-Nya, 
tetapi Dia memanggil orang-orang yang tidak percaya kepada iman. Oleh karena 
itu, kami menemukan bahwa semua ayat hukum dimulai dengan perkataan yang benar:
{Hai orang-orang yang beriman, ada tertulis atasmu}
; Karena setiap keyakinan memiliki konsekuensi
{Hai orang-orang yang beriman, penuhi kontrak}
Kita tahu bahwa bahasa memiliki keluarga kata; Misalnya, "penuh" dalam "dan 
dalam"
Dan pegulat adalah "untuk memenuhi", dan dalam tindakannya "wafa" dan "wafa", 
menurut berbagai tahap kekuatan dan kelemahan, kelimpahan dan kekurangan, 
misalnya, pepatah yang benar:
{Dan Abraham yang membayarnya.}
[An-Najm: 37] Tuan kami Ibrahim, saw, melakukan banyak prestasi:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia 
menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124] Dan perkataannya harus benar:
{Dan Abraham yang membayarnya.}
Penjelasan tentang apa yang dilakukan Ibrahim dalam menghadapi cobaan, karena 
kematian adalah penyelesaiannya
Dan kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, penuhi kontrak}
Artinya, pada Anda, yang beriman kepada Allah , untuk menyelesaikan kontrak
Dan kelengkapan baik itu menuju kepada individu-individu dan meliputinya dan 
tidak mengurangi seorang individu, atau menuju pada kualitas-kualitas dan tidak 
mengubah kualitas, inilah kelengkapannya.
Seseorang boleh saja datang dengan semua bab dari kitab tersebut dan membacanya, 
sehingga ia telah memenuhi bacaan dari semua bagian, tetapi sebenarnya ingin 
orang tersebut menguasai pelaksanaan setiap bagian dalam buku tugas.
Maha Suci Dia, Dia meminta kami untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah , mendirikan shalat, membayar 
zakat, puasa Ramadhan, dan menunaikan haji ke Baitullah jika kita mampu. untuk 
melakukan itu sebagai cara. Setiap bagian secara keseluruhan, dia tidak 
menyingkatnya, tetapi dia memenuhinya tanpa penipuan.
Kebenaran di sini ditujukan kepada orang-orang percaya:
Hai orang-orang yang beriman, penuhi akad
{yaitu, kita berada di depan "iman" dan "kontrak."
Dan kami menjelaskan arti iman. Adapun kontrak, itu adalah hubungan yang 
terdokumentasi antara dua pihak, dan masing-masing pihak harus mematuhi apa yang 
menjadi hutangnya dan mengambil apa yang dimilikinya.
Kontrak disebut kontrak; Karena akad itu mengikat, apa saja yang tidak putus 
setelah itu
Itulah sebabnya kami menyebut apa yang mengendap di hati dan jiwa orang-orang 
sebagai “syahadat”.
Karena itu masalah yang rumit, bukan darurat yang datang hari ini dan berakhir 
besok
Dalam pandangan fiqih, hal yang tersimpul adalah hal yang tidak melayang ke 
pikiran untuk dicari lagi, melainkan sudah mantap dan mantap di hati.
Allah memerintahkan pemenuhan kontrak
Dan akad – sebagaimana kita ketahui – merupakan bentuk jamak dari “akad” dan 
dalam Islam ada banyak akad, dimulai dari akad pertama yaitu akad fitnah:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam, dari punggung mereka, 
keturunan mereka, dan menjadikan mereka saksi terhadap diri mereka sendiri 
terhadap mereka.}
[Al-A'raf: 172] Dan Yang Mahakuasa ingin memenuhi perjanjian pertama ini, 
sehingga manusia tidak datang pada saat pelaksanaan dan lari darinya, maka kita 
sampai pada zaman pergantian di bumi dan dengannya Adam dan keturunannya setelah 
dia, dan jangan berpikir bahwa Anda adalah yang asli di alam semesta ketika 
alasan terakhir untuk Anda dan berutang waktu kepada Anda.
Janganlah kamu mengira bahwa segala sesuatu telah berutang kepadamu hanya karena 
keahlianmu, dan ketika kamu menabur benih di tanah dan mengairi bumi, ketahuilah 
bahwa benih itu tumbuh dengan penaklukan Allah atas tanah-Nya untukmu.
Dan jangan berpikir, saat Anda naik mahar, bahwa Anda adalah penunggang kuda 
yang menjinakkan mahar, tidak, itu adalah pemanfaatan hak atas kuda



Terkadang kita menemukan kuda sedang merenung sehingga penunggangnya jatuh dari 
punggungnya, agar kita bisa memperhatikan bagian yang tidak boleh absen dari 
kita. Jika Allah tidak mempermalukan kuda untuk kita, kita tidak akan bisa 
menungganginya.
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa 
yang telah kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia 
mempermalukan mereka untuk mereka}
[Ya-Sun: 71-72] Dan orang beriman juga harus ingat bahwa Allah SWT mempermalukan 
unta kepada pemiliknya, dan membuat anak kecil itu memerintahkan unta untuk 
berbaring di tanah; untuk menempatkan beban berat padanya, dan perintahkan dia 
untuk bangkit
Tetapi jika dia bertemu ular atau ular, dia tidak berani menaklukkan mereka, dan 
ini adalah gambaran dari kebenaran penciptaan karena kemampuan absolutnya; Yang 
besar mempermalukan mereka, dan menakuti mereka dua kali lebih banyak daripada 
ular dengan tubuh kecil
{Dan Kami telah menundukkan mereka untuk diri mereka sendiri, maka sebagian 
mereka tunggangi dan sebagian lagi mereka makan.}
[Ya-Sun: 72] Dari kehinaan datanglah ketundukan makhluk lainnya kepada manusia; 
Keledai dengan petani membawa kotoran ke tanah dari sisa-sisa kotoran manusia 
dan hewan, dan keledai tidak berbicara.
Ini penghinaan
Jangan berpikir bahwa hanya keahlianmu, hai manusia, yang mempermalukanmu 
makhluk.
Seluruh keluarga akan begadang untuk membunuh satu kutu
{Kelemahan si pencari dan yang diinginkan}
[Al-Hajj: 73] Karena itu, kebenaran telah memerintahkan kita untuk mengatakan 
sebelum memulai pekerjaan apa pun, "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang."
Dan jangan terima bekerja dengan kekuatanmu sendiri
Pekerjaan itu hanya membuatmu kesal karena Yang Mahakuasa telah menundukkannya 
padamu
Dan Anda mulai bekerja dengan nama Allah , karena Dia, Maha Suci Dia, telah 
mengangkat Anda dan menundukkan makhluk yang dihina untuk Anda.
Kemudian ada perjanjian di mana kebenaran berkata kepada Adam:
{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123] Dan perjanjian yang di dalamnya kebenaran berkata:
{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku, mereka tidak akan takut, dan mereka 
tidak akan bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 38] Dan ini adalah perjanjian untuk semua manusia, dan umat Islam 
membuat perjanjian dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya di Aqaba bahwa mereka akan mendukungnya 
dan mencegahnya dari apa yang mereka cegah dari diri mereka sendiri.
Dan mereka membuat perjanjian dengan Nabi di Hudaybiyah
Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan pemenuhan semua kontrak, dan segala 
sesuatu yang dihasilkan dari keyakinan tertinggi, yaitu keyakinan kepada Allah ; 
Apa yang datang dari Allah yang kamu yakini adalah akad di mana kamu bersekutu, 
karena akad itu selalu antara dua pihak, dan Allah tidak memaksa siapa pun untuk 
mempercayainya, tetapi seseorang percaya kepada Allah karena pilihan.
Dan selama orang beriman beriman kepada Allah atas kehendaknya sendiri, dia 
harus mengikuti metodenya
Dan barang siapa yang beriman, dialah yang menuju kebenaran sambil berkata: 
Tuhan, apa yang Engkau perintahkan akan saya lakukan
Ini adalah pengakuan kontrak
Dan menulis kontrak iman apapun adalah pelaksanaan kontrak ini dan 
penandatanganan dengan Allah , dan dengan demikian hamba berpartisipasi dengan 
Allah dalam kontrak ini; Karena keimanan seorang hamba kepada Allah 
menjadikannya salah satu pihak dalam akad

Dan Allah mengatur untuknya, dan seorang hamba menerapkan hukum itu untuk 
memenuhi hukuman yang paling berat
Maka, akad itu dapat terjadi antara hamba dengan Tuhannya, atau antara hamba 
dengan makhluk Allah yang setara dengannya, atau antara hamba dengan dirinya 
sendiri, tetapi mereka menyebut akad antara manusia dengan dirinya sendiri 
dengan nama yang disebut akad, yang merupakan nazar, seolah-olah seorang hamba 



bernazar untuk berpuasa atau shalat, dan hamba itu harus melaksanakan apa yang 
telah diikrarkannya selama Allah berjanji untuk melakukannya.
Kontrak antara hamba dengan manusia lain, serta kontrak antara dia dan dirinya 
sendiri, berasal dari kontrak dasar, yang merupakan kontrak pertama.
Itu adalah iman kepada Allah
Jadi katakan yang sebenarnya:}
memenuhi kontrak
{yaitu melakukan apa yang diperintahkan Allah untuk menjadi halal, dan 
menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang kebenaran
Tidak perlu - maka - untuk membedakan arti "kontrak" dan menanyakan apakah itu 
kontrak antara hamba dan Tuhannya, atau antara hamba dan manusia, atau antara 
hamba dan dirinya sendiri.
}
Hai orang-orang yang beriman, penuhi akad, dihalalkan bagimu ternak ternak.
{Maha Suci Dia, Dia memulai surah dengan memenuhi kontrak, kemudian mengumumkan 
analisis ternak
Dan kita tahu bahwa manusia datang ke alam semesta, dan bahwa Dia, Maha Suci-
Nya, menciptakan alam semesta terlebih dahulu
Lalu ia menciptakan manusia di dalamnya, dan ini adalah dari Allah rahmat ‘s 
pada manusia. Dia tidak menciptakan manusia terlebih dahulu, melainkan dia 
menciptakan matahari untuknya dan mempersiapkan alam semesta sebelum dia 
menciptakan manusia.
Dan subjek tertinggi dari penaklukan manusia adalah binatang; Karena benda mati 
dan tumbuhan melayani hewan, dan hewan berbagi dengan manusia bahwa ia memiliki 
kehidupan, darah, dan anggota badan
Kebenaran datang dari kami dengan menyatakan status tertinggi dalam pelayanan 
manusia, yang merupakan hewan ternak.}
hewan ternak telah dihalalkan bagimu
{Dan dia memerintahkan kita untuk memenuhi kontrak, dan Dia, Maha Suci Dia, 
memiliki semua hak.
dia}
hewan ternak telah dihalalkan bagimu
{Resital disediakan oleh Al-Haqq
Kami mencatat bahwa itu datang ke sini dalam bentuk pasif dalam "dirujuk"; 
Karena iman menjadikan kita segolongan dengan ternak menjadi solusi bagi kita
Para ulama berhenti di "binatang hewan"
Dalam bahasa Arab, kita menemukan bentuk “gagal” yang berarti “aktif” dan 
berarti “benda”, seperti yang kita katakan “ Allah Maha Penyayang ”, artinya Dia 
Maha Penyayang ; Dia adalah "aktor", dan kami mengatakan "anu terbunuh," yang 
berarti terbunuh, yang merupakan objeknya
Dan "binatang" di sini datang dengan makna apa pun, apakah itu dalam arti subjek 
atau dalam arti objek? Dan "binatang" jika kita menganggapnya ambigu; Karena 
hal-hal yang tidak diketahui sulit untuk kita pahami, dan kita tidak tahu 
gerakannya, tandanya, atau bahasanya yang dipahami, sehingga efektif dalam arti 
suatu objek.
Ini bisa efektif dalam arti aktif. Karena dia tidak mengerti, kami tidak jelas 
tentang mereka
Dan kami berkata: Ini diatur dengan memanfaatkan
Dan laki-laki tidak mengklasifikasikan makanannya, yaitu makanan ternak, sampai 
setelah dia melihatnya lepas dan bebas, menuju ke makanan ternak untuk 
memakannya.
Janganlah seseorang mengatakan: Ini adalah binatang yang tidak mengerti, dan 
beri tahu dia bahwa itu tidak diciptakan untuk memahami masalah manusia, karena 
itu dimanfaatkan untuknya dan dia dapat belajar darinya.
Dan bukti kami adalah bahwa Allah berterima kasih kepada beberapa orang pilihan 
dari ciptaan-Nya bahwa Dia mengajari mereka logika burung, karena itu menyakiti 
jiwa hoopoe bahwa dia melihat Ratu Sheba dan orang-orangnya bersujud ke matahari 
bukannya Allah , dan dia adalah burung, jadi dia mengerti bahwa sujud hanya 
untuk Allah , Yang Esa, Yang Mahakuasa, bukan untuk matahari, dan ini adalah 
bagaimana kita melihat manusia belajar banyak moral dan kebiasaan binatang; Oleh 
karena itu, kami menemukan para pecinta peternakan mempelajari tentang makanan 
hewan-hewan ini setelah mereka mengikuti mereka dan mengetahui apa yang mereka 
makan, dan apa yang mereka hindari. Petani itu menawarkan alfalfa kepada kerbau 
dan tidak memberinya mint; Karena dia melihat kerbau saat bebas, bukan makan 



mint, tapi makan semanggi, dan dia mengatakan yang sebenarnya di lidah semut:
{Masuki tempat tinggal Anda, jangan sampai Salomo dan tentaranya menghancurkan 
Anda.}
[An-Naml: 18] Oleh karena itu, kami adalah orang-orang yang tidak mengerti 
bahasa semut, dan kami menemukan binatang itu diatur oleh naluri, tetapi manusia 
memiliki akal, tetapi ia menutupi pikirannya dengan keinginan.
Dan firman Allah :}
Aku membuatnya untukmu
{Bukti bahwa orang yang menghalalkannya membuat analisis untuk itu di harness, 
dengan bukti bahwa tali itu, jika itu melilitkan leher kerbau atau leher domba, 
dan sebelum mati lemas, kami menemukan hewan itu meregangkan lehernya, maka 
orang-orang berkata: Dia meminta apa yang dibolehkan, lalu mereka memanggil 
tukang jagal.
Seolah-olah dia – hewan – meminta untuk disembelih agar orang dapat mengambil 
manfaat darinya, seolah-olah dia merasa rugi jika dagingnya terbuang sia-sia, 
dan ini adalah bukti bahwa dia dihina.
Dan ternak disebutkan dalam perkataan yang benar:
{delapan pasang domba dan dua kambing dan dua kambing}
[Al-An'am: 143] Demikian pula firman Yang Maha Penyayang:
{Dan dari dua unta, dan dua sapi}
[Al-An'am: 144] Mereka adalah delapan pasang; Kemudian Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, yang 
melekat antelop dan zebra, dan ia tidak melarang siapa pun kecuali orang-orang 
dengan ekor seperti singa dan semua orang dengan cakar burung , dan jika Allah 
tidak membatasi analisis ini, dia akan pergi tanpa batasan, dan kami akan 
menyakiti diri kami sendiri dengan memakan hewan yang mati, diukir dan 
direndahkan, tetapi kebenaran menyelamatkan kami dari hal-hal yang berbahaya itu 
dilarang bagi kami.
}
Hai orang-orang yang beriman, penuhi akad
{Maka adalah hak Allah atasmu, hai orang-orang beriman, bahwa kamu memenuhi 
kontrak; Karena dia memberi Anda alam semesta dengan semua jenisnya dan semua 
elemennya untuk melayani Anda
Dan Dia mengizinkan spesies yang paling dekat dengan manusia karena kehidupan, 
indera, dan pergerakannya. Dia berkata:}
Berburu tidak bersifat lokal, dan Anda adalah tempat perlindungan, karena Allah 
memutuskan apa yang Dia kehendaki.
{Dan seandainya tidak menetapkan undang-undang itu, manusia - sementara dia 
dilarang - akan makan ternak, dan Yang Mahakuasa telah melarang berburu selama 
Ihram, serta di panasnya Haram.
Dan Haram - seperti yang kita tahu - pusatnya adalah Ka'bah, dan di sekitar 
Ka'bah adalah masjid
Area ihram berbeda dan disebut meeqaat spasial. Meeqam spasial untuk haji dan 
umrah bagi mereka yang berada di luar Haram (Dzul-Halifa) bagi mereka yang 
bepergian dari Madinah adalah (Abar Ali), dan Al-Juhfa, yang sekarang (Rabigh) 
bagi mereka yang bepergian dari Mesir dan Syam, Maroko, dan (Yalamlam) bagi 
mereka yang bepergian dari Tihama, dan (Qarn al-Manazil) bagi mereka yang 
bepergian dari Najd Yaman dan Najd al-Hijaz, dan (Dhat Irq) bagi mereka yang 
bepergian dari Timur, Irak dan lainnya.
Adapun meeqaat spasial untuk haji bagi orang-orang di Mekah adalah Mekah itu 
sendiri.
Miqat sementara untuk haji adalah Syawal dan Dzulqa'dah dan sepuluh malam 
Dzulhijjah. Adapun miqat sementara umrah adalah sepanjang tahun, kecuali jika 
dilarang oleh haji atau umrah lainnya, atau sebelum keberangkatan karena sibuk 
dengan rajam dan bermalam, maka dia dilarang ihram dengannya. .
Al-Tana'im, Al-Ja'rana dan Al-Hudaybiyah, ini adalah batas-batas Haram
Dan berburu dalam batas-batas Haram, dan pada setiap waktu dan untuk setiap 
orang, tetapi di luar Haram, berburu dilarang untuk mereka yang dilarang saja, 
dan yang tidak dilarang memiliki hak untuk berburu.
Demikianlah kebenaran, Maha Suci Dia, mendisiplinkan makhluk-Nya dan membuat 
mereka mengikuti zikir manhaj permanen, maka dia datang kepada mereka di suatu 
tempat dan berkata kepada mereka: Berburu dilarang di tempat ini, dan makanan 
dan minuman dilarang. di waktu ini; Seperti puasa Ramadhan
Jumlah bulan bagi kita sebagai muslim adalah dua belas bulan



Empat di antaranya dilarang
Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab
Di meeqat, berburu dilarang untuk peziarah saja, dan ini adalah disiplin iman
Dan ketika seseorang datang ke miqat, dia dilarang, yaitu dia mengubah posisinya 
dan memakai pakaian khusus untuk haji, yang dipakai semua orang, sehingga 
semuanya sama. Karena manusia hanya dibedakan oleh dandanan dan penampilannya, 
maka Allah SWT memerintahkan agar seseorang menjauhkan perbedaan ini dari saat 
ihram.
Apa yang dibolehkan bagi seorang Muslim sebelum miqat dan Islam mencegahnya dari 
melakukannya, sehingga ia tidak berani melakukannya setelah miqat dan ihram
Sebelum meeqaat, umat Islam dapat mencukur, mengharumkan, berburu dan memotong 
tanaman. Tetapi segera setelah dia mulai mengenakan ihram, dia menahan diri dari 
itu sampai dia mempersiapkan apa yang membebani kedalamannya dengan menjadi 
dengan pengasih, bukan dengan berkah.
Diharamkan bagi seseorang berburu di dalam Masjidil Haram, baik yang terlarang 
maupun yang tidak, agar setiap orang merasa bahwa yang Haram hanya untuk Allah.
Semua jiwa bersiap untuk bertemu dengan kekaguman
Sejak awal miqat, seseorang menahan diri dari banyak hal, dimulai dengan berburu 
dan menikmati hak perkawinan; Kemudian dia memasuki area di mana berburu 
dilarang untuk semua orang sebagai simbol kekaguman
Seorang Muslim melakukan haji sekali dalam hidupnya, seperti ketika melakukan 
haji wajib. Dan setiap kali kamu pergi haji dan pergi ke rumah Tuhanmu, Allah 
menjelaskan kepadamu: Jangan disibukkan dengan berkah, karena kamu pergi ke 
orang yang diberkati, dan Yang Mahakuasa akan menghapus semua dosa dengan 
haji. .
}
Berburu tidak bersifat lokal, dan Anda adalah tempat perlindungan.
{Jika kita menginginkannya dilarang, maka itu sah, dan jika kita menginginkannya 
dilarang, maka itu sah. Karena berburu dilarang di area Haram bagi peziarah atau 
orang lain
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Allah menilai apa yang Dia kehendaki
{Dan Maha Suci Dia, Dia memulai ayat dengan mengatakan:}
orang-orang yang mereka percayai
{Inilah bagaimana kita melihat bahwa lampirannya logis di mana akhir ayat itu 
sesuai dengan awalnya; Karena ketika Allah menyapa orang-orang beriman yang 
beriman kepada-Nya, salah satu syarat iman adalah mereka melaksanakan aturan 
Allah yang mereka yakini. Selama seorang mukmin beriman kepada Allah sebagai 
Tuhan, dia harus beralih ke apa yang Allah kehendaki dari hukum, tetapi keumuman 
ayat tersebut dapat membuat seseorang mengisolasi ayat dari dadanya, ingin 
mempertanyakan Islam. Dia berkata: Allah berfirman bahwa Dia memutuskan apa yang 
Dia inginkan, dan Dia menginginkan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
tidak, jadi bagaimana Dia mengatakan:}
dia menilai apa yang dia inginkan
{Meskipun tidak semua orang percaya?
Dan kami katakan: Ayat itu tidak terpisah dari sumbernya. Karena Allah hanya 
menyebut dalam ayat ini siapa yang beriman kepada-Nya sebagai Tuhan, dan siapa 
yang beriman kepada Allah membaptis, berniat, dan berpaling kepada apa yang 
dikehendaki Allah dalam hal hukum untuk melaksanakannya.
Dan janganlah seorang pun percaya bahwa orang-orang kafir berada di luar 
kehendak-Nya, Maha Suci Dia, dalam firman-Nya:}
Allah menilai apa yang Dia kehendaki
{Jadi siapa pun yang memberontak melawan aturan Allah , logika mengharuskan dia 
untuk tetap memberontak melawan aturan Allah
Tapi memberontak terhadap Allah ‘s diamanatkan secara hukum penghakiman tidak 
berani dan tidak mampu menjadi logis dengan dirinya sendiri, untuk Allah 
‘penghakiman s pada dirinya lemah.
Biarkan dia berkata kepada yang lemah: Tidak, saya tidak akan lemah dan saya 
kuat
Tidak ada yang memiliki sesuatu seperti ini
Pemberontak diambil oleh malaikat maut saat dia tidak sakit, lalu apa yang 
dilakukan pemberontak terhadap maut? Oleh karena itu, ada hal-hal di mana 
manusia - setiap manusia - tunduk pada aturan Allah
Pengajuan seseorang untuk Allah penghakiman ‘s dalam beberapa hal lebih kuat 



dari pengajuan percaya kepada mereka. Karena seorang mukmin, ketika dia beriman 
kepada Allah , menerima kematian—misalnya—sebagai hukuman dari Allah . Adapun 
pemberontak yang tidak berdoa dan tidak melakukan tugas apa pun, dan dihadapkan 
pada orang-orang bukan Yahudi, termasuk kematian, dia menderita dari semua 
kesulitan dan kesepian yang melebihi beratnya penerimaan orang percaya terhadap 
orang-orang bukan Yahudi atau kematian.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah menilai apa yang Dia kehendaki
{adalah masalah umum; Karena orang yang memberontak terhadap keputusan-Nya, Maha 
Suci Dia, dalam hal-hal yang dia punya pilihan, seharusnya logis dengan dirinya 
sendiri, sehingga dia akan memberontak terhadap keputusan yang akan dijatuhkan 
Allah kepadanya, dan itu berbeda dengan banyak penilaian buatan manusia, karena 
mereka tidak sanggup melawan pemberontakan ini, dan di sini Allah penghakiman ‘s 
lebih kuat; Karena pemberontak tidak akan berani menanggapi perintah Allah
Dia tidak berpikir bahwa Allah telah menjadikan pilihan pada hamba sebagai 
keringanan, tetapi dia telah menjadikan pilihan pada hamba sebagai batasan, dan 
kemampuan untuk tekun, karena pemberontakan adalah pemberontakan terhadap iman; 
Dia tidak akan berani memberontak dalam hal lain
Jadi, Allah memutuskan apa yang dia inginkan
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
orang-orang yang mereka percayai
{/ (663) Hai orang-orang yang beriman! Memiliki ritual Allah atau bulan suci dan 
bimbingan tidak kalung atau Amin, Rumah Suci yang mereka inginkan serta dari 
Tuhan mereka dan Radwana Jika Anda telah menganalisis Vastedua dan kebencian 
dari setiap orang merayu Anda bahwa Sdokm dari Masjidil Haram yang melanggar dan 
tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan tidak bekerja sama Dosa dan 
pelanggaran dan takut kepada Allah , Allah sangat keras siksaan (2) Awal ayat 
ini mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, jangan biarkan ritual Allah .}
Dan datang setelah sebuah ayat yang membuat hal-hal diperbolehkan, seolah-olah 
kebenaran berkata kepada hamba: Selama Anda telah diberikan, saya akan menahan 
dari Anda; Saya memberi Anda banyak hal dan saya memberi Anda banyak hal
Maha Suci Dia ketika sesuatu datang kepada seseorang dan mencegahnya dari 
melakukannya; Dia memberikan hal ini kepada saudara yang beriman, dan selama itu 
terjadi, dia tidak bisa dan tidak benar untuk melihat barang yang dicuri dari 
Anda saja, tetapi lihatlah barang yang dicuri dari orang lain untuk Anda.
Misalnya, ketika kebenaran memerintahkan Anda: "Jangan mencuri," Anda adalah 
satu orang, dan Allah membatasi kebebasan Anda dengan perintah ini, dan pada 
saat yang sama membatasi kebebasan semua orang dalam hubungannya dengan Anda.
Dan ketika Anda membandingkannya dengan diri Anda sendiri, Anda menemukan bahwa 
pada dasarnya Anda adalah penerima manfaat; Karena semua orang akan menjalankan 
perintah Allah untuk tidak mencuri apapun darimu, dan ini adalah ibadah bagi 
setiap hamba
Misalkan seseorang mencuri, bahwa dia tidak dapat mencuri dari semua orang
Jika seribu orang mencuri satu orang, apa yang tersisa untuknya?! Dan ketika 
kebenaran memerintahkan seorang hamba untuk tidak melihat hal-hal yang 
diharamkan orang lain, hal itu tampak seperti pembatasan gerak seorang hamba, 
tetapi kenyataannya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, membatasi gerak semua orang 
untuk demi hamba ini, dan Dia memerintahkan mereka untuk tidak melihat larangan 
orang lain.
Maka, jika kamu melihat, wahai Muslim, ada larangan yang Allah perintahkan, 
janganlah kamu menuangkan larangan itu kepadamu.
Tapi juga mencurahkan larangan pada semua orang untukmu
Dan jam mengatakan yang sebenarnya:
{Hai orang-orang yang beriman, jangan biarkan ritual Allah .}
Artinya, jangan membuat ritual Allah halal
Ritual adalah fitur dari semua agama
Dan kami berkata, "Lambang negara ini adalah elang." Artinya, jika kita melihat 
lambang, kita tahu negaranya
Demikian pula bendera negara-negara, ini adalah bendera Mesir, dan itu adalah 
bendera Inggris, dan bendera Prancis ketiga, dan setiap gubernur di Mesir - 
misalnya - menetapkan sendiri lambang dan bendera, jadi lambang itu adalah 
tengara yang menunjukkan sesuatu.
Dan ritual-ritual Allah adalah ciri-ciri agama Allah yang terkonsentrasi pada 



“lakukan” dan “jangan” dalam waktu dan tempat, keyakinan dan aturan.
Tapi ritual telah menang atas apa yang kita sebut ritual haji, dan proses 
pertama dalam ritual haji adalah ihram, yaitu, kita tidak mengabaikan ihram.
Di antara ritual haji adalah khitan, maka ritual Allah tidak diperbolehkan, dan 
Anda wajib mengelilingi Baitullah, serta berlari antara Safa dan Marwah, berdiri 
di Arafah, dan melempar batu. Karena ritual ini adalah aturan iman
Dan untuk mempertimbangkan bahwa perintah Allah untuk setiap peziarah atau 
peziarah untuk memakai ihram adalah perintah untuk mengisolasi untuk beberapa 
waktu dari rahmat; Karena seseorang pergi haji dalam perjalanan ke Al-Munaim
Dan bahwa seseorang mengganti pakaiannya dengan pakaian seragam, dan tidak ada 
yang berbeda di dalamnya atas yang lain; Karena orang-orang dalam kehidupan 
sehari-hari berbeda dalam berpakaian, dan pakaian menunjukkan posisi sosial 
mereka
Ketika mereka semua menanggalkan pakaian mereka dan mengenakan seragam baru, 
fitur yang membedakan adalah pernyataan kesetiaan kepada Allah .
Demikian pula, ketika seseorang tidak memotong sehelai rambut pun darinya, 
apakah dia besar di masyarakatnya atau miskin, dan semua orang muncul dan saling 
memandang dan menemukan bahwa mereka sama meskipun berbeda rumah dan takdir 
mereka, dan penghinaan. yang lebih tua sama dengan menghina yang muda
Dan itu adalah disiplin iman, bukan antara manusia dan sesamanya, tetapi 
disiplin dengan seluruh alam semesta, dengan semua rasnya.
Pohon di samping Masjidil Haram dilarang bagi setiap orang untuk menebangnya 
atau memotong sebagiannya
Dengan demikian, tumbuhan aman di suaka, begitu juga merpati dan binatang, serta 
manusia; Karena setiap orang berada di wilayah Tuhan semua, dan ini adalah 
masalah yang menciptakan getaran dan kekaguman iman dalam jiwa manusia.
Periode haji adalah periode disiplin iman
Semua ras eksistensi kompatibel
Manusia setara dengan manusia dan hewan tidak menyentuh tanaman juga, dan yang 
tak bernyawa tetap ada dan menjadi pelayan semua ras di alam semesta; Karena 
hewan melayani manusia, tanaman melayani hewan, dan benda mati melayani semua, 
dan itu adalah pelayan yang tidak dilayani
Dan kebenaran menciptakan perlindungan bagi benda mati di dalam Ka'bah itu 
sendiri, sehingga ia memerintahkan orang untuk menyentuh Hajar Aswad atau 
menciumnya jika memungkinkan atau dengan menunjuknya.
Guru tertinggi ini - manusia - atas tumbuhan dan hewan, datang ke benda mati, 
memuliakan dan memujanya. Barang siapa yang tidak bisa mencium Hajar Aswad harus 
menyapanya dengan menunjuknya dengan tangannya, agar hajinya diterima; Itulah 
sebabnya orang-orang berduyun-duyun pergi ke Hajar Aswad, dan beginilah cara 
benda mati diawetkan di Rumah Suci Allah.
Dan Allah mengkompensasinya dengan menjadikannya sebagai ritual, dan 
menjadikannya sebagai ritual dan membuat orang memadatinya dan menerimanya, 
sedangkan manusia tidak menerima hewan atau tumbuhan, tetapi ia menerima benda 
mati dari ras yang paling rendah.
Ini adalah puncak dari keseimbangan eksistensial
Orang yang terpilih, yang di atas segala ras, pergi dengan rendah hati untuk 
mencium atau menyentuh Hajar Aswad atas perintah Allah
Dan seseorang akan merajam batu lain, yang merupakan simbol setan, sehingga 
seseorang akan tahu bahwa batu itu bukan nilai pada dirinya sendiri, tetapi itu 
adalah perintah dari Panglima Tertinggi, sehingga pemuliaan batu tidak 
dilakukan. tidak menetap di pikiran orang tersebut.
}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghalalkan ibadah-ibadah Allah
{; Karena Allah menjadikan ritual untuk mencapai disiplin iman, dan penyebutan 
suksesi Allah tetap ada, sehingga tidak ada yang mengklaim bahwa dia otentik di 
alam semesta, tetapi semua adalah hamba Allah.
Semua keberadaan adalah rantai pelayanan; Manusia melayani manusia, hewan 
melayani manusia, tumbuhan melayani manusia dan hewan, dan benda mati melayani 
semua. Tetapi tidak ada yang lebih baik dari yang lain, tetapi benda mati itu 
sendiri dimuliakan, segala puji bagi Allah , dan seseorang tidak boleh 
memuliakan dirinya sendiri
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-
gunung, tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Al-Ahzab: 72] Perintah untuk tidak membubarkan ritual Allah ini membuat setiap 



klan mengambil hak penghargaan dan penghormatan, dan tidak berpikir bahwa salah 
satu ritual akan mengambil untuk dirinya sendiri penghormatan, tetapi semuanya 
adalah kesucian yang diberikan oleh Allah dan Allah mencabutnya
}
Jangan menghalalkan ritual Allah atau bulan suci
{yaitu, jangan membuat bulan suci dibolehkan, yaitu, Anda harus melarang bulan 
suci ini, karena Allah telah menjadikannya bulan suci untuk kepentingan manusia, 
dan dengan itu, Maha Suci Dia, melindungi kehormatan dan kehinaan manusia di 
depan musuhnya, dia melindungi kekalahan jiwa yang lemah di depan yang kuat
Orang yang kuat yang mampu berperang dapat menidurkan dirinya sendiri sampai dia 
menghentikan perang untuk jangka waktu di mana dia menarik napas, dan jika dia 
melakukan itu, itu akan menjadi pernyataan kelemahan di depan lawan, dan oleh 
karena itu kebenaran datang pada saat dia berkata: Saya melarang perang di 
bulan-bulan suci
Di sini pejuang berkata: Allah telah mengharamkan pertempuran di bulan-bulan 
suci, dan ini adalah perlindungan bagi manusia, dan untuk merasakan nikmatnya 
keamanan, kedamaian dan ketenangan; Orang yang kuat mungkin menyukai kedamaian 
setelah itu
Lalu mengapa datang kebenaran di sini di bulan suci ketika kita tahu bahwa bulan 
suci ada empat? Jika kita melihat bulan-bulan suci sebagai jenis kelamin, mereka 
digunakan untuk merujuk pada masing-masing dari empat bulan, dan jika kita 
menganggap bulan-bulan suci adalah bulan-bulan haji, yaitu Syawal, Dzul-Qa'dah 
dan sepuluh malam Dzul- Hijjah, maka maknanya benar dan kita mengetahui bahwa 
bulan-bulan suci itu ada empat, tiga berhubungan, yaitu Dzul-Qa'dah, Dzul-
Hijjah, Muharram dan satu terpisah. Ini Rajab, dan Allah SWT mengetahui bahwa 
setiap perbuatan pasti ada waktu dan tempatnya
Jadi kami menyukai bahwa tidak ada peristiwa, tidak ada waktu dan tempat, dan 
waktu dan tempat tidak datang sampai setelah Allah menciptakan sesuatu dalam 
keberadaannya.
Dan janganlah seorang pun berkata: Kapan Allah , atau di mana Allah ; Karena 
"kapan" dan "di mana" termasuk ciptaan Allah
Allah telah membuat waktu dan tempat untuk setiap kejadian
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, datang untuk 
melindungi kehormatan manusia dan menjadikan bagi mereka dari undang-undang 
rahmat-Nya tirai untuk menyembunyikan kelemahan mereka, dan untuk meninjau 
kekuatan mereka, sehingga dia dapat mengambil peliharalah dia dan jauhilah 
pelanggaran dan kezalimannya, maka dia ciptakan tempat-tempat terlarang, waktu-
waktu terlarang, dan tempat-tempat terlarang adalah tempat-tempat yang ada di 
Bait Suci:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97] Dimana seseorang diamankan oleh saudaranya ketika dia memasuki 
tempat suci
Demikian juga, pada waktunya, Allah menjadikan bulan-bulan suci
Dia mengambil acara yang tepat untuk waktu dan tempat
Yang kuat di masa lalu bertarung dan mendekati kemenangan
Dan ketika bulan suci datang, dia melanjutkan perang, kemudian mengumumkan bahwa 
bulan suci adalah yang akan datang setelah perang, dan karena itu Yang Mahakuasa 
memerintahkan untuk tidak mengubah waktu bulan suci; Karena Allah ingin bulan 
suci ini mengakhiri hiruk pikuk peperangan
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
maupun bimbingan
{Dan pengorbanan itulah yang menuntun ke Haram. Ini adalah kumpulan hadiah, dan 
ada yang memberi Ka'bah hadiah, dan jumlah hadiah disebut hadiah.
Petunjuk tempat suci, tetapi Allah menjadikannya untuk tempat suci; Tempat 
perlindungan di masa lalu adalah lembah yang tidak digarap, dan tidak banyak 
hewan di dalamnya
Dan mereka biasa membawa kurban ketika mereka menunaikan haji, maka Allah 
melarang mendekati kurban karena itu adalah hadiah untuk tempat suci.
Jamaah haji itu banyak golongan, dan ketika banyak orang datang ke lembah yang 
tidak ditanami membutuhkan makanan, tidak benar bagi seorang mukmin untuk 
berkurban selain dari apa yang diberikan kepadanya, untuk orang yang menemaninya 
berkurban. mungkin ingin makan daging saat dalam perjalanan ke Ka'bah, jadi dia 
menyembelihnya untuk dimakan; Perbuatan ini dilarang. Karena kurban hanya sampai 
di Masjidil Haram dan harus dihibahkan dan dipersembahkan ke Masjidil Haram



Seseorang harus melindungi bimbingan orang lain juga
}
apalagi kalungnya
{Ini adalah jamak dari "kalung" dan kalung adalah apa yang melekat pada leher
Dahulu, orang yang pergi haji takut kurbannya akan menyimpang darinya. Itulah 
sebabnya mereka biasa mengalungkan kalung di leher hewan kurban agar siapa pun 
yang melihatnya tahu bahwa dia adalah “dewa” yang pergi ke tempat suci.
Kurban pertama adalah kurban umum yang tidak dikalungkan di lehernya, dan kalung 
itu menunjukkan hewan kurban yang terdapat di lehernya dengan kalung dan 
menunjukkannya, dan itu adalah tanda bahwa dia adalah Mahdi di Haram.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika diungkapkan dalam sebuah frase, itu 
diungkapkan dalam sebuah frase yang menyampaikan makna dengan fasih.
Di masa lalu, ketika mereka tidak dapat menemukan kalung, mereka akan mengambil 
kulit kayu dan kulit pohon dan memotongnya dan mengikatkannya di leher hewan 
kurban, sehingga orang tahu bahwa ini adalah hewan kurban. yang akan pergi ke 
Haram.
Dan Allah menjamin makanan orang-orang yang datang kepada-Nya
Bukan dari makanan biasa, tapi dia memberinya makan dari daging juga, dan 
menjadikan ini bagian dari ritual
Bukankah dia yang memanggil orang-orang ini untuk haji? Bukankah ini tamu-tamu 
Yang Maha Penyayang?! Seseorang di antara kita menyembelih kurban untuk tamunya, 
lalu bagaimana dengan hak yang lebih tinggi, Yang Maha Kuasa? Jadi dia membuat 
makanan hadiah untuk tamunya
Orang-orang berkerumun di Mina dan Arafat dalam kelimpahan yang tidak ada 
batasnya, dan Allah harus memuliakan mereka dengan makanan yang paling enak dan 
nikmat.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang untuk menghakimi dengan cara yang paling 
fasih, karena dia bahkan melarang kalung kurban disentuh oleh siapa pun.
Mahakuasa berkata:}
Baik bulan suci, atau petunjuk, atau perintah, atau umat beriman Rumah Suci, 
yang mencari karunia dari Tuhan mereka dan cinta kita.
{yaitu, jangan menghalangi orang untuk pergi ke Rumah Suci Allah , dan jangan 
menghalangi mereka dari jalan, karena mereka adalah utusan Allah
Pepatah ini datang sebelum wahyu kebenaran:
{Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis}
[At-Taubah: 28] non-Muslim yang digunakan untuk membuat ziarah ke rumah suci 
dari Allah sebelum wahyu dari ayat ini, sehingga putusan belum diterbitkan
Kami bertanya: Apakah orang-orang yang kafir kepada Allah mencari karunia 
Allah ?
Ya, rahmat Allah mengelilingi semua orang, bahkan orang kafir, tetapi keridhaan 
Allah tidak ada pada orang yang tidak beriman.
Kredit adalah dari perdagangan yang mereka gunakan untuk berdagang, dan rahmat 
Allah ada bahkan di zaman kita atas orang-orang kafir juga.
Tapi bagaimana keridhaan Allah datang kepada orang kafir?
Ini adalah kesenangan delusi Allah dalam keyakinan mereka
Mereka pikir mereka melakukan ini untuk menyenangkan Allah
Keakuratan Al-Qur'an terbukti ketika dikatakan:
karunia dan keridhaan Tuhannya
{, Dia tidak mengatakan: Dengan karunia Allah dan keridhaan-Nya; Karena hamba 
yang beriman adalah orang yang bertanggung jawab untuk melaksanakan biaya iman
Dan Allah memiliki dua karunia: karunia Allah kesucian, karena dia adalah 
pendidik yang memanggil orang beriman dan orang-orang kafir ke alam semesta - 
dan kemuliaan bagi-Nya - yang menundukkan penyebab untuk semua; Ini adalah 
karunia Allah kesucian, karena matahari bersinar pada orang yang beriman dan 
orang yang tidak beriman, dan alasan dapat memberi orang percaya dan orang yang 
tidak percaya, adapun karunia keilahian diwakili dalam "lakukan" dan "jangan."
Dia mengatakan di sini:}
mereka menginginkan karunia dari Tuhan mereka
{
Jadi, pendekatan dua sayap iman - lakukan dan jangan - tidak ada dalam pikiran 
mereka
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan ketika Anda melonggarkan, berburu
{yaitu, jika ihram berakhir, dan setelah peziarah meninggalkan tempat suci dan 



meninggalkan ihramnya, maka ia memiliki hak untuk berburu
}
Dan janganlah permusuhan suatu kaum menghalangimu sehingga mereka menghalangimu 
dari Masjidil Haram.
{Sebelum larangan orang musyrik mengunjungi Rumah Suci turun, itu adalah 
perlakuan yang baik bahwa orang-orang percaya tidak akan mengambil orang-orang 
kafir yang mengunjungi Rumah Suci dan menyerang mereka sebagai pembalasan atas 
apa yang orang-orang kafir lakukan sebelumnya; Oleh karena itu, kebenaran telah 
memerintahkan orang-orang beriman untuk tidak mengatakan: Ini mereka, mereka 
telah datang kepada kami, jadi marilah kita kembali kepada mereka saa' untuk 
yang lain, seperti yang mereka lakukan dengan kita dalam Perjanjian Hudaybiyah 
ketika mereka mencegah kita dari Rumah Suci.
Karena kalian orang-orang beriman telah mengambil dari Allah pengelolaan metode-
Nya di bumi, dan orang yang berdasarkan metode Allah di bumi tidak boleh 
memiliki subjektivitas, atau fanatisme keluarga, atau fanatisme kesukuan; Karena 
dia datang untuk mendominasi seluruh dunia, dan dari anak-anak kecillah orang 
mukmin membalas dendam kepada orang kafir ketika dia datang ke rumah Allah.
Ini tidak sesuai untuk tugas penatalayanan pendekatan Allah
Karena itu, kebenaran berkata kepada Rasul-Nya:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu 
memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, 
dan jangan kamu berkhianat.}
[An-Nisa: 105] Dan ketika Kebenaran memerintahkan Rasul-Nya untuk mengadili di 
antara orang-orang, keputusan itu mensyaratkan bahwa orang beriman tidak boleh 
didiskriminasikan terhadap orang kafir; Karena umat Islam adalah umatnya, dan 
mereka adalah umat terbaik yang Allah lahirkan untuk semua manusia
Dan jika manusia mengerti bahwa kebaikan umat Islam akan kembali kepada mereka, 
mereka tidak akan memeranginya
Kami - Muslim - tidak hanya baik untuk diri kami sendiri, tetapi kami adalah 
bangsa untuk kebaikan semua orang
Karena itu, kebenaran berkata:
Kebencian terhadap orang-orang yang menghalangi Anda dari Tempat Suci tidak akan 
mencegah Anda dari pelanggaran.
{yaitu, tidak benar kemarahan terhadap suatu kaum membuatmu melampaui batas 
terhadap mereka karena mereka menghalangimu dari Masjidil Haram pada tahun 
Hudaybiyah.
Dan ketika orang-orang kafir mendengar bahwa Allah SWT merekomendasikan orang-
orang yang beriman kepadanya atas orang-orang yang tidak percaya kepadanya, 
bagaimana posisinya? Dia menyentuh belas kasihan Tuhan
Dan dalam hal itu, orang kafir dihina karena dia tidak percaya, tetapi jika 
orang mukmin menyerang orang kafir sebagai tanggapan atas agresi sebelumnya, 
orang kafir itu akan berkata pada dirinya sendiri: Dia telah menolak agresi 
tersebut.
Tetapi ketika orang yang tidak beriman melihat bahwa orang yang beriman itu 
tidak terbiasa mematuhi perintah Allah , maka dia melihat bahwa Islam telah 
merumuskan kembali umatnya dengan cara yang mencapai transendensi psikologis 
bagi mereka yang melampaui kebencian, kebencian dan intoleransi, dan Al-Qur'an 
pertunjukan mengungkapkan hal itu secara akurat, sehingga agama tidak datang 
untuk menekan emosi atau naluri dan tidak menjadikan manusia platonis seperti 
yang mereka sebut
Dan dia tidak mengatakan: Sembunyikan kebencianmu, tetapi dia menjelaskan kepada 
kami, artinya: Kebencian dan kebencian mereka seharusnya tidak memaksamu untuk 
melampaui mereka.
Maha Suci Dia tidak mencegah dendam, yaitu kebencian, karena itu adalah masalah 
emosional
Maha Suci Dia yang mengetahui bahwa mencegah ini hanya menekan orang-orang yang 
beriman, seolah-olah meminta mereka untuk melakukan sesuatu yang mustahil
Oleh karena itu, kebencian adalah bagian dari kebebasan manusia
Tapi jangan biarkan kebencian atau kebencian membuatmu melanggarnya
Dan kami melihat tuan kami Omar melewati pembunuh saudaranya Zaid bin Al-
Khattab, seseorang berkata kepadanya: Ini adalah pembunuh Zaid. Umar berkata: 
Apa yang bisa saya lakukan dengan dia ketika Allah telah membimbingnya ke Islam? 
Tapi Omar - mungkin Allah akan senang dengan dia - berkata kepada pembunuh 
kakaknya: Ketika Anda melihat saya, mengubah wajah Anda jauh dari saya



Dia mengatakan itu karena dia tahu peran nafsu dan tahu bahwa dia tidak 
mencintai pembunuh saudaranya, maka pembunuh saudaraku Umar berkata: Dan apakah 
kurangnya cintamu kepadaku benar-benar menghalangiku dari hakku? Ghamr berkata: 
Tidak
Anda mengambil semua hak Anda
Pembunuh saudaraku Umar berkata: Tidak ada salahnya. Dia menangis untuk cinta 
wanita
Imanlah yang mencegah Umar membalas dendam pada pembunuh saudaranya
}
Dan kebencian terhadap suatu kaum yang menghalangi kamu dari Masjidil Haram 
tidak akan menghalangi kamu untuk melampaui batas.
{Dengan kata lain, Dia, Maha Suci Dia, tidak menghalangi kemuliaan orang-orang 
beriman, hati nurani mereka, hati nurani mereka, dan hati mereka yang digerakkan 
oleh kebencian dan kebencian; Karena dia tahu bahwa itu tidak dapat diterima 
oleh manusia; Karena itu emosional
Emosi tidak dilegalkan oleh hukum
Tetapi ketahuilah bahwa emosi ini tidak memungkinkan Anda untuk menyerang
Dengan demikian, Islam mengintervensi gerakan manusia agar seseorang melakukan 
sesuatu atau menghindari melakukan sesuatu; Islam hanya mencampuri 
kecenderungan, yang merupakan ekspresi dari tahap kesadaran selanjutnya yang 
menyebabkan seseorang memiliki emosi cinta atau benci, dan kemudian seseorang 
mengekspresikan emosi ini dengan kecenderungan; Karena manifestasi perasaan ada 
tiga: persepsi, hati nurani, dan kecenderungan, maka ketika seseorang berjalan 
di taman yang di dalamnya ada bunga dan melihat bunga mawar, ini adalah 
persepsi, dan Islam tidak melarang persepsi ini.
Dan ketika seseorang mengagumi mawar dan menyukainya, ini adalah kebebasan, 
tetapi mengulurkan tangan untuk memetik mawar, ini dilarang
Peraturan perundang-undangan tidak mencampuri proses tendensial hanya pada satu 
bidang, yaitu terkait dengan perempuan
Islam mengintervensi dari tahap pertama tahap kesadaran
Jadi ketika seorang pria melihat seorang wanita cantik, ini adalah realisasi, 
dan ketika hatinya disibukkan dengan cintanya, ini adalah hati nurani, tetapi 
bagi seseorang untuk mendekatinya, ini adalah kecenderungan.
Kebenaran itu baik kepada pria itu dengan memerintahkannya untuk menurunkan 
pandangannya dari awal; Karena manusia tidak akan pernah bisa memisahkan 
persepsi, sentimen, dan kecenderungan
Persepsi dan sentimen membuat reaksi dalam komposisi kimia seorang pria
Entah seseorang memaafkan dirinya sendiri dan menekan perasaannya, atau dia 
tidak memaafkan dan membesar-besarkan gejala orang; Oleh karena itu, Syariah 
melayani manusia sejak awal ketika ia memerintahkannya untuk menundukkan 
pandangannya:
{Katakan kepada orang-orang yang beriman untuk menurunkan pandangan mereka dan 
menjaga spektrum mereka Ozkya menjaga mereka bahwa Allah Mengetahui apa yang 
mereka lakukan * Katakan kepada orang-orang beriman menundukkan pandangan mereka 
dan menjaga perwakilan vagina}
[An-Nur: 30-31] Di sini Syariah mengintervensi dari awal tahap kesadaran, 
setelah itu tidak mungkin memisahkan kecenderungan dari ilusi; Karena melihat 
seorang wanita mengalami reaksi kimia pada pria yang sama, dan juga seorang pria 
mengalami reaksi kimia pada wanita yang sama.
Adapun mawar, interaksi seperti itu tidak terjadi
Seseorang dapat memiliki vas untuk mawar
Jadi yang dimaksud adalah bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mencegah orang 
beriman untuk mengamuk emosi manusianya dengan kebencian dan kebencian; Karena 
itu adalah emosi yang diperlukan untuk iman
Dan sebagian musuh Islam berkata: Ayat-ayat Al-Qur'an bertentangan; Karena dia 
mengatakan:
{Kamu tidak akan menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
berteman dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun mereka 
adalah bapak-bapak mereka}
[Al-Mujadilah: 22] Garis keturunan iman mencegah hal ini
Al-Qur'an mengatakan di tempat lain
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang 
Anda tidak memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping 
mereka di dunia ini.}



[Luqman: 15] Orang yang menggali dengan baik mengetahui bahwa nikmat itu 
dilakukan oleh seseorang dengan orang yang dia cintai dan orang yang tidak dia 
cintai
Adapun persahabatan, itu adalah pekerjaan hati, dan inilah yang diharamkan Allah 
terhadap orang-orang musyrik di dalamnya.
}
Dan janganlah permusuhan suatu kaum menghalangimu sehingga mereka menghalangimu 
dari Masjidil Haram.
{Kemudian kebenaran tidak mencegah kebencian
Namun ia mencegah kecenderungan yang dihasilkan dari Al-Shanan, bahkan jika 
salah satu alasannya ditemukan, seperti yang terjadi dalam Perjanjian Al-
Hudaybiyah.
Dan kemudian ia memerintahkan:}
dan bekerja sama dalam kebenaran dan ketakwaan
{
Ayat inilah yang menjadikan isu iman sebagai isu global, dan kata “kerjasama” 
mengambil bobot “interaksi”, dan interaksi berasal dari dua; Seperti yang kita 
katakan "berbagi"; Ini membutuhkan dua; Seolah-olah kita mengatakan: Zaid dan 
Amr berbagi, atau Zaid berbagi Omar atau Amr Zaid berbagi
Dan keduanya sama
Ya Allah , kecuali untuk mendahulukan yang datang satu kali subjek dan satu 
objek untuk kedua kalinya, dan subjek dalam hal ini adalah subjek dan objek pada 
saat yang sama, dan objek juga subjek pada waktu yang sama.
Contohnya adalah pepatah kita, “Si anu bertarung dengan si anu,” yang berarti 
bahwa keduanya bentrok dalam pertarungan apa pun.
Dan ketika dua datang dalam satu kata kerja, ada subjek dan objek
Ada perbedaan antara mengatakan: Saya membantu si fulan, karena yang disyaratkan 
di sini adalah perintah untuk membantu yang lain.
Ini berbeda dengan mengatakan: bekerja sama dengan ini dan itu, yaitu bahwa Anda 
berbagi bersama dalam bantuan
Dan masalah hidup lebih dari satu bakat dapat menyerap
Ketika Anda membangun rumah, Anda membutuhkan seseorang untuk menggali fondasi 
dan membangun dinding
Dan siapa yang membuat batu bata, dan siapa yang membuat semen, dan siapa yang 
membuat besi, dan tidak seorang pun dapat mempelajari semua kerajinan ini untuk 
membangun rumah
Tetapi kerja sama telah diberikan kepada setiap orang pekerjaan yang harus 
dilakukan, karena ada spesialis dalam setiap aspek yang dibutuhkan seseorang 
dalam menjahit pakaian, obat-obatan, farmasi dan aspek kebutuhan hidup lainnya. 
Dan “bekerja sama” adalah menghasilkan sesuatu yang di dalamnya ada interaksi, 
dan arti dari sesuatu yang di dalamnya ada interaksi adalah ada “yang pasti” dan 
“ma'in”.
Namun yang spesifik tidak selalu tetap spesifik, melainkan akan berubah suatu 
hari sampai bersama kita, dan maknanya tidak tetap bersama kita, melainkan akan 
tiba saatnya menjadi penolong, dan inilah interaksi yang menjadi persoalan. 
kehidupan yang dikehendaki Allah bagi manusia, khalifah di muka bumi, dan 
tuntutan untuk beribadah kepada Allah yang tidak mempersekutukan-Nya, dan 
bertempat tinggal di bumi ini.
Arsitektur bumi tidak datang tanpa gerakan di dalamnya, dan gerakan di bumi 
terlalu luas untuk ditanggung oleh energi psikologis satu individu. Sebaliknya, 
semua energi harus bergabung untuk menciptakan arsitektur ini
Ketika kami membangun satu bangunan, kami menggunakan banyak perangkat untuk 
banyak energi, dimulai dengan insinyur yang menaikkan luas sebidang tanah dan 
menggambarnya, dan jika dia ingin meningkatkan pengerjaannya, dia membuat model 
yang mewujudkan apa yang ingin dia bangun, dan setelah itu kuku datang untuk 
menggali tanah, lalu siapa yang meletakkan fondasi, dan siapa yang meletakkan 
besi
Siapa yang membuat beton bertulang?
Kemudian datang orang yang membangun gedung, dan siapa pun yang melakukan 
pekerjaan sanitasi sambungan air dan limbah, kemudian datang orang yang 
merancang sambungan listrik, dan dengan demikian banyak energi bekerja sama 
untuk membangunnya, dan energi satu orang tidak dapat menanggungnya.
Oleh karena itu, kerjasama diperlukan untuk kesuksesan dalam hidup
Selama suksesi dalam kehidupan menuntut dari manusia untuk membangun kehidupan 



ini, dan untuk membangun kehidupan menuntut agar kita tidak merusak hal yang 
baik, melainkan meningkatkannya dalam kebaikan, dan ketika kebenaran berkata:}
Dan bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan, dan tidak bekerja sama dalam dosa 
dan agresi
{yaitu, dia menginginkan alam semesta yang makmur, bukan alam semesta yang 
hancur
Apa yang baik itu sendiri membuatnya tetap baik
Oleh karena itu, arsitektur kehidupan menuntut kita untuk bekerja sama dalam 
berbuat baik, bukan dalam dosa
Dan tanah, apa itu? Kebenaran adalah apa yang Anda yakini dari diri Anda 
sendiri; Dan dosa adalah apa yang bergejolak di dada Anda dan Anda takut 
seseorang akan mengetahuinya, kemudian satu jam datang kepada Anda sesuatu yang 
ingin Anda lakukan dan Anda takut orang lain akan melihat Anda melakukannya, 
maka inilah dosanya; Karena jika itu bukan dosa, aku ingin orang melihatmu 
melakukannya
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan, dan tidak bekerja sama dalam dosa 
dan agresi
{Ini adalah perintah untuk setiap kelompok untuk bekerja sama dalam kebaikan, 
dan ini adalah kesempatan bagi saya untuk mengatakan kepada setiap kelompok: 
Bekerja samalah dengan syarat bahwa Anda tidak menjadikan perkumpulan Anda 
sebagai aktivitas yang dikaitkan dengan sesuatu selain agama Anda.
Misalnya, asosiasi yang disebut "Rotary" atau "Freemasonry" dan dikatakan bahwa 
kegiatan mereka adalah amal
Dan kami berkata: Setiap asosiasi amal ada di kepala dan mata, tetapi mengapa 
Anda menjadi seperti itu ketika Anda meniru Barat di dalamnya? Mengapa Anda 
tidak berbuat baik atas nama agama Anda agar dunia tahu bahwa kebaikan ini 
datang dari negara-negara Muslim?
Hal baiknya adalah kita tidak mengambil nama asing ini dan memberikannya kepada 
perkumpulan kita, sehingga mereka tidak berpikir bahwa kebaikan dilakukan oleh 
orang lain.
Dan jika salah satu dari kita memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan amal; 
Biarkan dia bekerja melalui agama Islam
Dan biarkan setiap manusia tahu bahwa agama meminta kita untuk menjadikan 
seluruh hidup kita untuk kebaikan
Inilah yang harus dibenahi dalam pikiran agar orang yang salah tidak mengambil 
anggapan yang salah bahwa setiap orang yang terkena pergaulan tersebut lebih 
baik dari pergaulan tersebut, bahwa kebaikan itu berasal dari selain agama 
Islam.
Kita dituntut untuk menghubungkan kebaikan yang dia lakukan dengan agama kita; 
Karena agama kita memerintahkan dan mendorong kita untuk melakukannya, dan 
biarkan setiap Muslim tahu bahwa dia tidak miskin dalam nilai sampai dia 
memintanya dari luar, tetapi dalam agama Islam kita semua tidak membutuhkan 
semua ini.
Dan jika kita berbuat baik dan memberikan pelayanan sosial kepada orang-orang, 
lalu mengapa kita menyebutnya nama ini dan menghubungkannya dengan orang lain, 
dan mari kita semua membaca kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan siapakah yang lebih baik ucapannya dari pada orang yang berdoa kepada Allah 
dan mengerjakan amal saleh dan mengatakan bahwa saya termasuk orang Islam}
[Separated: 33] Salah satu dari kita harus berbuat baik sambil menyatakan bahwa 
Islam memerintahkannya untuk melakukannya, dan dia tidak mengaitkan perbuatan 
baik dengan Rotary atau asosiasi lainnya.
Menghubungkan kebaikan seorang Muslim dengan asosiasi non-Islam dilarang bagi 
seorang Muslim; Karena kerjasama itu bukan untuk Allah , dan kebenaran berkata:}
Dan bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan, dan tidak bekerja sama dalam dosa 
dan agresi
{Dia ingin kita membangun yang baik dan mencegah pembongkaran, dan masing-masing 
dari kita harus tahu bahwa dia sendiri tidak dapat membangun semua bangunan 
kebaikan.
Kita mungkin bertanya kepada orang miskin yang memiliki satu pakaian dari mana 
dia mendapatkan roti itu, dan dia merujuk pada seorang penjual makanan yang 
memberinya roti ini.
Kita beralih ke fakta bahwa Allah telah menaklukkan penjual makanan ini untuk 
membawa roti kepada semua orang untuk dibeli, dan untuk memberikan sebagiannya 



sebagai sedekah kepada orang miskin.
Inilah kemudahan yang Allah kehendaki
Ketika kami pergi ke toko roti, kami menemukan bahwa tepung datang ke toko roti 
dari pabrik, dan di pabrik, kami menemukan lusinan pekerja dan insinyur bekerja 
untuk menggiling tepung yang masuk ke toko roti untuk diuleni oleh satu, 
dipanggang oleh lain, dan dijual oleh sepertiga.
Kita harus memperhatikan di sini kekuasaan Allah yang mengejek beberapa pemodal 
yang memikirkan kebaikan mereka sendiri dan membeli mesin besar ini untuk 
pematangan tepung dan roti. Dan energi untuk merancang perangkat ini, sehingga 
seseorang bisa makan satu roti
Inilah kehendak kebenaran agar seluruh gerakan kehidupan diorganisasikan; Roti 
itu ditawarkan oleh toko kelontong, dan tukang roti mengerjakannya, dan di 
hadapannya penggilingan, pengaduk, dan mereka yang mengimpor mesin. siapa yang 
merancangnya, dan sekolah yang mengajar insinyur yang merancang mesin itu 
berpartisipasi di dalamnya; Semua ini bekerja sama untuk menyajikan sepotong 
roti, meskipun seseorang di antara kami tidak memikirkan sepotong roti kecuali 
satu jam ketika dia lapar.
Jadi seluruh gerakan kehidupan dibangun di atas kerja sama
Tetapi bagaimana jika orang bekerja sama dalam berbuat dosa? Jika mereka 
melakukannya, mereka menghancurkan yang baik; Karena kerjasama dalam dosa 
dimulai dengan semua orang yang membantu dalam suatu hal yang bertentangan Allah 
‘perintah s, dan Allah 'perintah s terbatas untuk‘melakukan’dan‘tidak 
melakukan,’apa yang tidak termasuk‘melakukan’dan“don' t lakukan” maka boleh, 
jika mau boleh dan jika mau tidak boleh.
Dan barangsiapa yang memerintahkan penerapan “lakukan” dan memperketat perintah 
dengan “jangan lakukan” dan melarangnya dan mengkriminalisasi siapa pun yang 
melakukannya, maka dia bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan.
dan siapa yang menentangnya; bekerja sama dalam dosa dan pelanggaran; Karena itu 
memindahkan kata kerja dari sirkuit "lakukan" ke sirkuit "jangan".
Dia memindahkan larangan dari "jangan" ke lingkaran "lakukan". Ini adalah 
kerjasama dalam dosa
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan, dan tidak bekerja sama dalam dosa 
dan agresi
{Dalam arsitektur alam semesta dan dalam pencegahan korupsi di alam semesta
Yang menyuap dan yang memfasilitasi proses suap, dan dia adalah mediator dan 
duta besar antara yang menyuap dan yang disuap, dan dia disebut penyuap, yang 
membawa anggur dan yang menipu, semuanya ini adalah kolaborator dalam dosa dan 
pelanggaran, bahkan penjaga pintu yang duduk di depan pintu sebuah bangunan dan 
mengetahui bahwa ada sebuah apartemen menjalankan bisnis yang mencurigakan dan 
mengambil harga itu adalah kolaborator dosa
Kami berkata kepada semua ini: Waspadalah terhadap pencobaan oleh perbuatan dosa 
yang membawa Anda ke atas diri Anda. Tapi mari kita lihat nasib kalian masing-
masing. Allah tidak akan meninggalkan orang-orang seperti Anda tanpa salah satu 
dari Anda mengakhiri hidupnya dalam tragedi. Bahkan wanita yang membuat orang 
lelah dengan kecantikannya, hidupnya berakhir dalam kesulitan hidup, kemudian 
tidak menemukan tempat berlindung kecuali hati yang penyayang yang tidak 
terpesona oleh keindahan ini dan tidak menikmatinya dalam yang terlarang; Karena 
jika seorang pria melihat seorang wanita yang membantunya dalam dosa, dia akan 
mengingat semua kemalangan yang datang kepadanya darinya, dan dia akan 
membencinya.
Dia ingin kebenaran dengan keadilan di alam semesta ini tegak, dan setiap orang 
yang mengambil sesuatu dari dosa dibakar oleh api dosa ini dalam hidup, dan 
setiap orang dari Anda diharuskan untuk membuat inventaris dan menghitung uang 
yang datang. kepadanya dari keringatnya dan hukumnya dan menulisnya, dan sen 
yang berasal dari terlarang
Setelah itu, dia menginventarisasi bencana yang menimpanya
Berapa harganya?
Jika dia melakukan itu, dia akan menemukan bahwa bencana menghilangkan semua 
yang dilarang dan meneruskan uang yang dia peroleh dari yang halal
Masalah ini tidak pernah berbeda dan Allah tidak menyerahkannya ke akhirat; Maha 
Suci Dia, Dia ingin mengatur tatanan alam semesta. Jika tidak, bagaimana mungkin 
seseorang yang tidak percaya pada Hari Pembalasan bersaksi tentang kemampuan 
Allah untuk menyeimbangkan alam semestanya? Yang benar menginginkan hisab di 



dunia agar orang yang tidak beriman pada hari hisab tidak bergembira di alam 
semesta Allah.
Setiap candi akan melihat nasib candi yang mendahuluinya
Demikian juga, mereka yang menikmati buah kejahatan di dunia ini harus menyadari 
diri mereka sebelum terlambat. Hanya anak-anak yang tidak memiliki kedewasaan 
atau pengetahuan yang dimaafkan; Karena mereka hidup dari uang kejahatan
Tetapi begitu anak laki-laki itu mencapai usia dewasa, dan begitu juga gadis 
itu, dan kemudian dia melihat uang mengalir kepadanya dari sumber yang tidak 
terselesaikan, dia seharusnya malu untuk membeli "pakaian" dari uang ini atau 
makan sepotong roti darinya, dan seseorang menyadari bahwa Allah telah 
mengizinkan manusia untuk bertanya tentang sumber uang sehingga dia tidak 
mengambil untuk dirinya sendiri dari uang yang penuh kejahatan.
Lebih baik seseorang meminta sedekah daripada membelanjakan uang yang terinfeksi 
untuk dirinya sendiri
Kebenaran tidak akan pernah membuat orang seperti itu memohon
Dan biarkan masing-masing dari Anda menulis pepatah mulia ini di depannya:}
Dan bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan, dan tidak bekerja sama dalam dosa 
dan agresi
{
Dan biarkan dia membuatnya menjadi skala yang dengannya dia menimbang gambar-
gambar dari orang-orang yang dia lihat di alam semesta; Bahkan jika itu adalah 
gambar seorang sopir taksi yang menjajakan seorang pria dan seorang wanita di 
jalan yang gelap dan mengambil biaya untuk ini, pria ini harus menghitung uang 
yang akan datang dari pintu ini, dan uang yang akan keluar karena rasa sakit di 
dalamnya, atau rasa sakit pada orang yang merawat anak laki-laki atau perempuan
}
Dan bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan, dan tidak bekerja sama dalam dosa 
dan agresi
{Bentuk-bentuk agresi itu bermacam-macam yang diderita masyarakat dan diguncang 
dengan kekerasan, agresi terhadap waktu karena seseorang mengambil upah untuk 
bekerja dan tidak melakukannya, dan agresi yang merugikan seseorang dengan 
mengambil haknya atau menerima suap, semuanya itu. agresi.
Agar masyarakat menjadi komunitas iman yang sehat, ia harus melestarikan masalah 
suksesi di bumi, dan mengetahui bahwa ini membutuhkan pembangunan alam semesta 
dan tidak merusaknya.
}
Dan janganlah kamu saling tolong menolong dalam dosa dan agresi, dan bertakwalah 
kepada Allah , karena Allah sangat keras siksaan-Nya.
{Seolah-olah pelanggaran yang terjadi sebelumnya adalah akibat dari tidak 
bekerja sama dalam kebajikan, dan sebagai akibat dari bekerja sama dalam dosa 
dan agresi, dan pelanggaran ini memiliki hukuman yang berat. Jangan "lakukan" 
pada lingkaran "lakukan" dan sebaliknya
Jadi, kami membuat perlindungan antara kami dan yang perkasa
Dan beberapa orang yang dangkal mungkin melihat beberapa ayat Al-Qur'an dan 
berkata: Ada kontradiksi di dalamnya. Mereka mengatakan: Beberapa ayat Al-Qur'an 
mengatakan:}
awas api
{Dan beberapa ayat mengatakan:}
Takut akan Allah
Apakah ada perlindungan untuk kebakaran? Apakah Allah memiliki perlindungan? Dan 
orang-orang ini tidak mengerti bahwa “takut” berarti: memberi perlindungan 
antara Anda dan apa yang merugikan Anda dan membuat Anda lelah.}
Takut akan Allah
{Maksudku, jadikan antara kamu dan azab Allah sebuah perlindungan, yaitu perisai 
yang dibangun manusia dengan menjalankan perintah Allah dengan "lakukan" dan 
mematuhi larangan Allah dengan "jangan."
Dan ketika Anda menempatkan perlindungan antara Anda dan Allah , Anda 
menempatkan perlindungan antara Anda dan Allah ‘s murka, dan ini adalah 
bagaimana‘takut dari Allah ’disamakan dengan‘takut api.’
Kanan menambahkan ayat}
Allah sangat keras hukumannya
{
Apa yang membuat orang lalai dalam bekerja sama dalam kebenaran dan berani 
berbuat dosa adalah bahwa mereka tidak menemukan penghalang dari masyarakat 



mereka, dan jika mereka menemukan pencegahan dari masyarakat, masyarakat akan 
melindungi anggotanya dari dosa.
Dan jika masyarakat mengetahui iman saya, itu akan memotong pelanggar dan 
membuat mereka merasa bahwa mereka ditolak, dan ketika orang-orang seperti itu 
melihat bahwa mereka ditolak oleh komunitas agama, mereka akan kembali ke 
kurikulum yang benar.
Apa yang menggoda orang untuk melakukan kejahatan besar adalah kelalaian 
masyarakat dalam kejahatan kecil
Oleh karena itu, kebenaran menarik kita bahwa dia tidak akan meninggalkan 
masalah sebagaimana sebagian ciptaannya meninggalkannya; Karena ciptaan boleh 
jadi memuji dan mungkin tidak berdiri di depan dosa-dosa yang sebagian dari 
mereka lakukan, tetapi Allah sangat keras hukumannya, hukuman itu akan datang 
pada saat individu tidak memiliki posisi uang, rekening, atau garis keturunan 
yang melindunginya dari Allah . ; Karena hukumannya berat
Bagaimana hukuman bagi yang bersalah? Kami tidak tahu; Karena kami bukan dewa, 
dan kami menemukan hukuman yang menyusup ke dalam diri orang berdosa sebagai 
penyakit yang menyakitkan di mana pelaku tidak hanya menghabiskan uangnya, 
tetapi dia mungkin meminta orang untuk mengobati dirinya sendiri, atau mengobati 
orang yang dia cintai.
Dan para prajurit azab Allah tidak boleh ditunda untuk akhirat, melainkan 
menyusup ke dalam kehidupan si pelanggar tanpa menyadarinya, dan ini adalah 
beratnya azab.
Setelah itu, kebenaran datang dengan perintah melarang sesuatu setelah Allah 
mengizinkan sesuatu dalam firman-Nya:}
hewan ternak telah dihalalkan bagimu
{
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin memperjelas spesifikasi apa yang diizinkan dari 
ternak
Allah menjadikan dua domba, dua kambing, dua unta, dan dua sapi
Dan Rasulullah menempelkan padanya kijang, babi hutan, dan setiap binatang laut 
berkaki empat, dan firman Allah adalah:}
Kecuali apa yang dibacakan kepadamu
{Pendahulu bahwa ada larangan yang akan datang yang akan datang, dan kebenaran 
dalam Al-Qur'an menjelaskan apa yang dilarang Allah :}
mati dilarang untukmu
{/ (664) dirampas Anda mati, darah dan babi dan apa yang orang-orang kepada 
Allah oleh Almnknqp dan Moqozp dan memburuk dan Alntihp dan makan tujuh, tapi 
apa Zkeetm dan pembantaian monumen dan panah Tstksmwa; itulah debauch putus asa 
hari ini orang-orang yang kafir dari agama Anda tidak Tkhcohm dan Akhcon hari 
ini Anda menyelesaikan agama Anda dan menyelesaikan atas Anda berkat-Ku dan saya 
telah menyetujui Islam sebagai agama untuk Anda, maka siapa pun yang dipaksa ke 
keluhan bertobat untuk dosa, maka Allah Maha Pengampun, ayat itu dimulai dengan 
firman-Nya: (3)
(Kematian telah dilarang bagimu)
Kami mencatat bahwa awalnya adalah kata kerja pasif
Padahal pelaku larangan itu jelas dan dia adalah Allah
Yang Mahakuasa tidak menyerang siapa pun, karena orang itu sendiri 
berpartisipasi dalam kontrak iman dengan Tuhannya, jadi dia mewajibkannya - Maha 
Suci Dia - dan hamba di pihaknya patuh; Itulah sebabnya kebenaran mengatakan: 
"Diharamkan." Dia, Maha Suci-Nya, melarangnya sebagai dewa dan membaginya dengan 
hamba yang percaya kepada Allah sebagai dewa
Kematian adalah kematian dari mana kehidupan telah pergi atau jiwa telah pergi 
tanpa merusak strukturnya, yaitu hidungnya mati, sehingga penghilangan kehidupan 
memiliki dua cara: jalannya adalah kematian, yaitu tanpa merusak struktur, dan 
jalannya adalah dengan melanggar struktur; Ketika seseorang mencekik makhluk 
lain, dia mencegahnya melakukannya, dan ini adalah pemborosan jiwa dengan 
menghancurkan sesuatu dalam struktur; Karena bernafas diperlukan, dan seseorang 
dapat membunuh orang lain yang akan memukulnya dengan peluru; Karena jiwa hanya 
larut dalam tubuh yang memiliki ciri-ciri khusus
Tetapi ada anggota-anggota tubuh yang ruhnya dapat tetap berada di dalam tubuh 
tanpanya, dan contohnya adalah tangan jika dipotong, tetapi jika jantung manusia 
berhenti, mereka dapat menggorok dadanya dan memijat jantung ini, sehingga 
berdetak lagi. asalkan otak masih hidup, dan durasi maksimum kehidupan otak 
tanpa udara adalah tujuh menit dalam kasus yang jarang terjadi



Begitu otak menjadi rusak, kematian terjadi
Oleh karena itu, dokter mendefinisikan kematian klinis sebagai penghentian otak
Jadi ada kematian, dan ada pembunuhan, dan di keduanya ada kepergian jiwa
Dan dalam kematian, jiwa pergi lebih dulu, dan dalam pembunuhan jiwa pergi 
karena pelanggaran struktur
Orang mati adalah salah satu dari yang hidup telah pergi tanpa melanggar 
struktur, dan itu adalah dari Allah rahmat ‘s bahwa Ia melarang orang mati; 
Karena dia meninggal karena kita tidak melihatnya di salah satu organnya, jadi 
kita tidak memakannya dengan penyakitnya
Demikian juga, darah dilarang, yaitu cairan yang mengalir di pembuluh darah dan 
arteri dan memberikan kehangatan dan panas tubuh dan mengangkut makanan. Ini 
membawa limbah dari ginjal dan paru-paru, dan ada darah murni yang membawa 
makanan, dan pembuluh darah memiliki dua warna darah: darah buruk dan darah 
baik.
Dan ketika kita mengambil darah ini, mungkin memiliki tipe yang baik dan mungkin 
juga memiliki tipe yang darinya kotoran di ginjal dan paru-paru tidak keluar. 
Oleh karena itu, mereka menyebutnya menumpahkan darah, yaitu berlari; Dan mereka 
biasa mengambilnya di masa lalu dan mengisi usus korban dengan itu, dan mereka 
akan melakukan sesuatu dan memakannya
Ada darah yang tidak rusak, misalnya hati, yang satu bagian, serta limpa, dan 
Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bersabda: 
"Dua orang mati. dan dua darah diizinkan untuk Anda. Tapi jika kita sampai 
menumpahkan darah, itu dilarang
Kebijaksanaan dalam menganalisa ikan dan belalang adalah tidak ada nafas cair di 
dalamnya, seperti tidak ada darah cair di dagingnya, dan ketika kita memotong 
ikan besar, tidak ada darah yang keluar darinya.
Itu hanya ditemukan di selaput di kepala dan tidak ditemukan di rambutnya
Dan ketika ikan mati dan dimakan, tidak ada bahaya darinya, begitu juga belalang
Dan kemudian datang serangkaian tabu}
daging
{
Dan mereka tidak berkata kepada seorang mukmin: Mengapa Allah melarang babi? 
Ilmu pengetahuan telah membahas setiap topik untuk mengetahui mengapa Allah 
melarang orang mati serta darah sampai para ilmuwan tahu bahwa Allah tidak ingin 
menularkan penyakit dari hewan mati kepada manusia, dan Allah juga melarang 
darah karena mengandung kotoran beracun “seperti Paulina” dan lainnya
Setiap larangan pasti ada hikmah yang terlihat, bisa juga tersembunyi
Dan Al-Qur'an diturunkan kepada utusan saya yang buta huruf di negara buta huruf 
yang tidak tahu masalah ilmiah yang sangat kompleks, dan orang-orang percaya 
awal menerapkan ajaran Al-Qur'an karena Allah , yang kami percaya, Allah yang 
bijaksana , adalah orang yang mengatakannya, dan dia ingin mempertahankan 
keahliannya; Dan setiap pembuat manusia menetapkan aturan untuk mempertahankan 
apa yang telah dibuatnya
Kami tidak menemukan pembuat furnitur - misalnya - menghancurkan lemari pakaian, 
tetapi kami menemukan dia berusaha untuk memperindah pengerjaannya, selama Allah 
yang menciptakan kami dan kami percaya padanya sebagai tuhan; Kita harus 
menjalankan apa yang Dia perintahkan kepada kita, dan menghindari apa yang Dia 
larang dari kita, dan ini tidak menghalangi kita dari mencari penyebab 
pengetahuan, keinginan untuk meningkatkan alasan untuk beriman kepada Allah dan 
untuk menanggapi setiap argumen yang aneh, bahkan meskipun tidak ada yang 
memiliki hak untuk berdebat dalam agama Allah; Bagi dia yang ingin berdebat, 
biarkan dia berdebat di atas dulu; Ini adalah keberadaan Allah , dan dalam 
berkomunikasi tentang Allah melalui Rasul; Jika dia yakin, maka dia harus 
melaksanakan apa yang telah difirmankan Allah
Agama tidak bisa dicari dari ekornya, tapi agama bisa dicari dari puncaknya
Kami menjalankan perintah Allah
Itulah sebabnya kami menemukan hukum pertama yang datang di mana kebenaran tidak 
mengatakan: Wahai manusia, ini dan itu telah ditulis untuk Anda, tetapi Yang 
Mahakuasa mengatakan:}
orang-orang yang mereka percayai
{yaitu, Anda yang percaya pada saya, mengambil penilaian dari saya
Saya ulangi pepatah yang saya berikan sebelumnya: Hal paling berharga yang 
dimiliki seseorang adalah kesehatannya. Jika kesehatannya terganggu, ia 
mempelajari penyebabnya. Jika dia terbebani oleh makanan, dia memilih dokter 



dengan tingkat pengetahuan yang tinggi dalam sistem pencernaan, dan dokter 
menulis obat, dan pasien tidak memberi tahu dokter: Saya tidak akan minum obat 
ini kecuali Anda memberi tahu saya mengapa dan apa yang akan dilakukan obat ini?
Jadi akal adalah tugasnya untuk menjangkau dokter yang yakin padanya, dan ajaran 
yang ditulis dokter itu harus Anda laksanakan, begitu juga iman kepada Allah , 
jadi selama orang itu beriman kepada Allah sebagai tuhan, ia harus melaksanakan 
perintah dalam gerak hidup dengan "lakukan" dan "jangan", dan pasien tidak 
berdebat dengan dokter Bagaimana mungkin ada orang yang berdebat dengan 
Tuhannya: "Mengapa Anda menulis ini untuk saya?" Seorang dokter manusia dapat 
membuat kesalahan; Dapat menyebabkan kematian pasien, dan ketika kami meragukan 
kemampuan seorang dokter, kami memanggil sejumlah dokter untuk konsultasi besar.
Dan kami menjalankan perintah para tabib, dan tidak ada yang berani membantah 
Allah SWT, melainkan kami mengatakan: Semua perintah Anda dipatuhi
Kami menjalankan perintah dokter, jadi bagaimana kami tidak bisa menjalankan 
perintah Allah ? Manusia menaruh kepercayaannya pada orang-orang berdosa, dan 
tidak mungkin bagi Anda untuk menjadi lebih unggul daripada percaya kepada Tuhan 
di Surga; Oleh karena itu, orang bijaklah yang mengambil perintah Allah dan 
menerapkannya. John dari Niqash; Karena akal itu seperti gunung yang membawa 
seseorang ke ambang penguasa, tetapi dia tidak memasukinya bersamamu, dan ketika 
kamu mendengar dari Allah , kamu melaksanakan apa yang Dia perintahkan.
}
Diharamkan bagimu bangkai, darah, dan daging babi.
Analisis telah membuktikan bahwa daging babi memiliki cacing pita, cacing ulir, 
dan sejumlah cacing lain yang tak terkalahkan.
dan tabu setelah itu}
Dan apa yang berhak mendapatkannya selain Allah
{yaitu mengangkat suara dengan itu selain Allah , seperti yang mereka katakan: 
Dengan nama al-Lat dan al-Uzza saat menyembelihnya, dan tidak mengatakan saat 
menyembelihnya: " Allah Maha Besar dengan nama Allah "; Karena manusia adalah 
penerima manfaat di alam semesta tempat dia hidup dengan ras-ras tempat dia 
muncul, manusia telah menemukan ras-ras ini menunggunya untuk melayaninya karena 
dia adalah penerus Allah di bumi, dan hewan memiliki jiwa, tetapi mereka kurang 
dari manusia dalam berpikir, dan tanaman di bawah hewan, dan benda mati kurang 
dari tanaman.
Dan ketika seseorang mengambil layanan dari penghambaan ini, dia harus 
menyebutkan Pencipta yang baik hati.
Ada orang yang melihat daging dan berkata: Saya tidak makan daging hewan karena 
saya tidak suka menyembelih hewan sebagai belas kasihan dan belas kasihan, 
tetapi saya makan tumbuhan.
Dan kami berkata: Jika Anda menyadari kehidupan tanaman, apakah Anda akan 
menahan diri untuk tidak memakannya? Telah terbukti di zaman kita bahwa tanaman 
memiliki kehidupan, dan bahkan benda mati pun memiliki kehidupan. Karena ketika 
Anda memecahkan kerikil batu atau jenis batu apa pun, Anda melawan dengan 
ketukan palu apa yang ada di dalam kerikil yang memeluk partikel kohesif, dan 
Anda mungkin melakukannya saat Anda tidak menyadari bahwa ada kehidupan di 
dalamnya.
{Dan tidak ada yang lain selain mengagungkan-Nya dengan puji-pujian-Nya}
[Al-Israa: 44] Dan orang-orang yang saleh di antara hamba-hamba Allah mengetahui 
hal ini dan mengatur tindakan dan urusan mereka dengan semua makhluk lain - 
hewan atau mati - sebagai yang dimuliakan, sehingga mereka tidak membenci 
sesuatu dan tidak membencinya bagaimanapun caranya kecil dan tercela mereka. 
Mereka tidak menajamkan pisau di depannya, juga tidak menyembelih hewan di depan 
hewan lain, dan mereka memberi makan dan menyirami apa yang ingin mereka 
sembelih karena mereka tahu bahwa itu adalah kolam renang, tetapi mereka 
melakukannya di dalamnya. apa yang mereka lakukan karena Allah mengizinkan 
mereka untuk melanggengkan hidup mereka dengan memakannya.
}
Dan apa yang berhak mendapatkannya selain Allah
{Anda menjelaskan kepada kami bahwa kebenaran adalah apa yang memungkinkan kami 
untuk makan dari apa yang memiliki rasa dan gerakan, seperti hewan yang 
beristirahat dengan seseorang dan menyembelihnya, dan seseorang harus tahu 
berkat Pemberi rahmat.
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa 
yang telah kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia 



mempermalukan mereka untuk mereka}
[Ya-Sun: 71-72] Maka makan itu termasuk kehinaan, dan ketika kamu menyembelih 
hewan, kamu harus menyebutkan siapa yang mempermalukanmu itu.
Kebenaran mengharamkan memakan binatang yang dicekik, yaitu binatang yang mati 
karena mati lemas; Karena hidup terdiri dari tiga; Makanan, minuman, udara, dan 
ini adalah dari hikmat Sang Pencipta yang menciptakan pekerjaan dan mengatur 
materi menurut yang paling penting dan penting. Seseorang mungkin bersabar 
dengan kelaparan selama tiga puluh hari; Karena Tuhan kita, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia, telah menetapkan untukmu - hai manusia - kondisi orang-orang bukan 
Yahudi, maka Dia membuat dalam tubuhmu gudang untuk waktu di mana kamu mungkin 
lapar, dan Dia membuat manusia menginginkan makanan , dan seringkali seseorang 
tidak makan untuk mengisi perutnya saja, tetapi dengan keinginan untuk makan.
Tuhan kita menjelaskan kepada kita: Saya menghormati keinginan Anda akan 
makanan, dan bahwa gerakan Anda membutuhkan energi yang diperlukan untuk itu, 
dan kelebihannya akan disimpan dalam tubuh sebagai lemak dan daging.
Dan ini dari ketepatan pengerjaannya, dan jika dibandingkan dengan mobil buatan 
manusia, jika kehabisan bahan bakar akan berhenti dan tidak bergerak. Adapun 
pengerjaan Sang Pencipta, tidak berhenti jika makanan berhenti, melainkan 
berlangsung selama tiga puluh hari. Dari kesulitan tidak memiliki makanan
Wanita Arab menggambarkan kesulitan dan kebutuhan dan berkata: "Setahun yang 
melarutkan lemak, satu tahun yang menghilangkan daging, dan satu tahun yang 
menghapus tulang." Artinya, masalahnya adalah derajat. Menurut jumlah air yang 
disimpan dalam tubuh
Adapun udara, seseorang tidak dapat bersabar dengannya kecuali dengan jumlah 
menghirup dan menghembuskan napas
Napas adalah kebutuhan terpenting bagi kehidupan, dan karena itu kita menemukan 
dari kebijaksanaan Allah SWT bahwa Dia tidak memiliki udara bagi siapa pun; 
Karena jika seseorang memiliki udara dalam hubungannya dengan orang lain, ia 
dapat mencegah udara darinya pada saat marah, dan hidupnya berakhir.
Dan bahasa Arab memiliki keluasan dan akurasi dalam kinerja, yang menunjukkan 
bahwa ada rahasia makna yang bertemu pada sesuatu, misalnya, jika Anda 
mengatakan: Nafs, atau nafs, atau nafs, kami menemukan bahwa mereka adalah tiga 
kata yang terdiri dari satu. substansi, yaitu “biarawati, fa' dan dosa”. Nafs 
adalah Hubungan jiwa dengan materi dan kehidupan muncul dengannya, dan Tuhan 
kita mengilhami jiwa dalam amoralitas dan kesalehannya, dan nafas: dan itu 
adalah angin yang masuk dan keluar dari mulut dan hidung orang yang hidup dengan 
paru-paru dalam hal bernafas, dan hidup tidak bertahan tanpanya, dan selama 
dasar kehidupan adalah nafas, maka hidup Anda tidak boleh kecuali demi jiwa, dan 
itu harus dihormati. Allah menciptakan Anda dan bahwa pencarian Anda di dunia 
ini hanya demi sesuatu yang berharga, dan tidak ada yang berharga selain iman
Dalam bahasa Arab ada banyak contoh apa yang disebut aliterasi. Kami menyebut 
makan tepat waktu sebagai “makan”, dan kami menyebut tanggung jawab sebagai 
“wajib”, dan kami menyebut ketepatan hati “al-wajeeb.”
Oleh karena itu, ketika penyair ingin menjadi ahli, salah satu dari mereka 
datang dengan dua kata yang serupa, masing-masing dengan arti yang berbeda, dan 
berkata: Aku meninggalkan tanah air untukmu sebagai tawanan, dan hatiku dalam 
cintamu adalah tawanan.
Jadi, pencekikan adalah yang mencegah jiwa, dan selama pencegahan jiwa 
menyebabkan mati lemas, itu adalah kematian, lalu mengapa disebutkan lagi 
setelah kematian? Disebutkan binatang yang dicekik, karena bisa jadi seseorang 
mengikutinya untuk menyembelih, dan jika keluar darah darinya, dan matanya 
berkedip padanya atau ekornya bergerak, maka itu diperbolehkan.
Tetapi jika seseorang tidak menangkapnya dan menyembelihnya dan tidak ada darah 
yang tertumpah darinya, maka itu haram, dan haram haknya, yaitu binatang yang 
dipukul dengan apa saja sampai mati, ia mati, dengan membaliknya. niat, serta 
kemerosotan yang terjadi dari ketinggian sampai mati, dan juga}
dan asam urat
{yaitu orang yang ditanduk oleh hewan lain sampai mati
}
Dan ketujuhnya tidak makan
{Ini adalah sisa dari tujuh orang yang memakan daging hewan yang mereka makan.}
kecuali kamu pintar
{Dan zakat adalah penyembelihan yang darinya darah mengalir, diikuti dengan 
gerakan hewan yang disembelih



Apa yang dimaksud dengan berkata
kecuali kamu pintar
{Ini dicekik, dicekik, merosot, dan ditanduk.
Ini adalah pendapat Ali bin Abi Thalib - semoga Allah memuliakannya - dan dia 
adalah Mufti Iman
Dan Ibnu Abbas - mungkin Allah akan senang dengan dia - dan dia adalah tinta 
bangsa, juga mengatakan - dalam firman sejati:}
kecuali kamu pintar
{Ini adalah pengecualian untuk selain hewan mati, darah, dan babi.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa ada binatang buas yang mungkin tidak dapat 
diatasi oleh seseorang
Dan kadang-kadang seseorang mungkin bisa mengalahkannya dan mengikatnya dengan 
tali, dan kadang-kadang dia memukulnya dengan mesin untuk membuatnya lemah dan 
sedikit lemah, dan tukang daging merasukinya untuk membantainya.
Kami mencatat bahwa kebenaran tidak merinci bagian tubuh di mana korban terluka, 
apakah itu perut, kepala, atau punggung. Untuk hewan yang dipukul dengan batu, 
batu bisa masuk ke kepala, perut, atau punggung, sehingga diperbolehkan bagi 
seseorang untuk memukul hewan yang ganas untuk dapat menyembelihnya.
Argumentasi dalam pandangan kami tentang diperbolehkan atau dilarang adalah: 
Apakah darah akan mengalir darinya pada saat penyembelihan atau tidak? Apakah 
tubuhnya membuat gerakan, bahkan dalam sekejap mata? Jika ini tersedia dalam 
pengorbanan, maka diperbolehkan, dan dengan demikian kita tahu bahwa 
perkataannya benar:}
kecuali kamu pintar
{Ada pengecualian untuk selain tiga yang pertama, yaitu: hewan mati, darah, dan 
babi, dan dengan itu apa yang dipersembahkan untuk selain Allah , karena itu 
dilarang oleh sifat iman syah.
}
Dan ketujuh orang itu tidak makan apa pun kecuali apa yang telah kamu korbankan, 
dan mereka tidak disembelih di monumen itu.
{Dan kebenaran melarang apa yang tujuh makan, kecuali hewan yang tujuh makan 
tidak mati dan satu mampu menyembelihnya menurut penyembelihan yang halal.
Maha Suci Dia, itu dilarang kecuali disembelih dengan cara yang halal, jadi 
tidak boleh menyembelih dengan tulang atau dengan gigi, dan orang yang 
menyembelih di monumen, yaitu disembelih di atas batu yang didirikan seperti 
berhala, dilarang. , dan pidato di sini adalah syahadat, dan larangan di sini 
adalah objek agama
Dan "Ansab" adalah kata keterangan tunggal dan jamak
Jadi “sunb” adalah jamak, sama seperti kita mengumpulkan kata “keledai” dan kita 
mengatakan “keledai”, dan dalam hal ini, bentuk tunggalnya adalah “nisab,” dan 
sekali menjadi “essab” tunggal, seperti sama dengan “ tanb,” yang merupakan 
tali, dan jamaknya adalah “atnab,” yang berarti tali, dan dalam hal ini, bentuk 
jamak dari “an accusative” adalah “an accusative”
Dan monumen adalah batu yang didirikan di sekitar Ka'bah di mana orang-orang 
musyrik mempersembahkan korban sebagai persembahan kepada para dewa.
Larangan di sini adalah karena keyakinan saya dengan cara yang sama seperti 
larangan yang didedikasikan untuk selain Allah . Apa yang dipersembahkan kepada 
selain Allah adalah syirik di sisi Allah , sehingga ia merindukan mengingat 
Allah yang telah mempermalukan manusia, hewan yang dekat dengan manusia dalam 
akal dan gerak dan lain-lain.
Demikian juga, apa yang disembelih di monumen dilarang. Karena akusatif bukanlah 
pemberi atau pemberi, dan kita harus mendekat kepada yang memberi
}
dan bersumpah demi panah
{Dan dia menjadi sakit, yaitu, permintaan pembagian, dan pembagian kadang-kadang 
merupakan proses yang memalukan, dan mereka ingin menempelkannya pada unta 
mereka, dan di sini dikatakan: "Anak panahlah yang memerintahkan saya."
Dan anak panah itu adalah piala yang terbuat dari kayu, tertulis di beberapa di 
antaranya: "Tuhanku memerintahkanku" dan tertulis pada yang lain: "Tuhanku 
melarangku." Dan beberapa mug ini dihilangkan tanpa tulisan.
Dan jika orang musyrik ingin bepergian, dia akan pergi ke wali Ka'bah atau imam, 
dan penguasa atau imam akan mengeluarkan cakar dari tas, memindahkan cangkir dan 
memilih cangkir, dan jika dia membaca "My Tuhan memerintahkan saya” kepadanya, 
dia akan melakukan perjalanan ke misi yang dia inginkan, dan jika dia tidak 



membacanya dan menemukannya lalai, maka dia akan mengulangi bola; Jika dia 
menemukan "Tuhanku melarangku", dia tidak boleh bepergian
Kami bertanya: Siapakah Tuhan yang memerintahkan? Apakah dia dewa tertinggi, 
atau dewa yang mereka sembah? Dewa mana yang mereka maksud? Jika yang dimaksud 
adalah dewa tertinggi, lalu siapa yang tahu bahwa Allah memerintahkan perjalanan 
ini atau melarang perjalanan itu? Itu adalah kebohongan terhadap Allah
Dan jika yang memerintahkan adalah Tuhan yang mereka sembah, maka hal ini sesat 
dari dasarnya, maka dia “membagi” artinya dia meminta bagiannya dan membaginya 
dengan kilat.
Pembagian dilakukan dalam hal perkawinan atau non-perkawinan, dan pembicaraan di 
sini dalam ayat ini adalah tentang makan; Konteks untuk menganalisis warna 
makanan, mengapa pembagian ini? Dari sini kita tahu bahwa pada zaman pra-Islam 
mereka tunduk pada semacam pembagian dengan panah, mereka memiliki sepuluh gelas 
dan mereka memiliki nama yang tertulis di atasnya, satu misalnya tertulis di 
atasnya "al-feat" dan ada satu. tanda.
Artinya, orang yang menarik cangkir ini menerima satu bagian; Adapun yang 
tertulis di atasnya "Kembar" ada dua bagian, dan apa yang tertulis di atasnya 
"Al-Raqib" ada tiga bagian, dan apa yang tertulis di atasnya "Al-Heles" ada 
empat bagian, dan apa yang tertulis di atasnya. itu "Al-Nafar" mengambil lima 
bagian. Dan apa yang tertulis di atasnya "Al-Mussabil" mengambil enam bagian, 
dan yang tertulis di atasnya "Al-Mu'ali" mengambil tujuh bagian, dan sisanya ada 
tiga jenis yang tertulis di masing-masingnya baik "Al-Menihi" atau "The 
Submisiv" atau "The bajingan".
Dan ketika mereka menyembelih unta, mereka akan membaginya menjadi dua puluh 
delapan bagian sesuai dengan jumlah bagian yang akan diterima oleh tujuh orang 
pertama.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan bersumpah demi panah
{yaitu, masalah meminta pembagian dengan panah adalah metode yang tidak adil dan 
terlarang, dan itu adalah jenis fasilitator, dan membagi dengan panah berbeda 
dari undian.
Misalnya: dua orang memiliki sebuah rumah, dan masing-masing mencari keadilan 
dalam pembagian, dan mereka menggunakan undian dengan menuliskan masing-masing 
namanya di selembar kertas, kemudian memasukkan kedua kertas itu ke dalam wadah 
sempit, dan datang anak kecil yang tidak mengetahui masalahnya, menutup matanya, 
dan menarik selembar kertas dari keduanya, dan masing-masing mengambil bagian 
yang Anda tentukan. Labu
Dan contoh lain: seorang pria yang menikah dengan lebih dari satu wanita harus 
menarik banyak di antara wanita jika dia ingin menemani salah satu dari mereka 
dalam perjalanan, dan undian ada di sini agar salah satu istri tidak marah, dan 
seterusnya. bahwa nafsu bukanlah hukum, dan dengan demikian ia keluar dari 
lingkaran kesalahan bagi mereka yang tidak keluar nasibnya
Dan kami memiliki di Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya contoh yang baik. Ketika Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ingin untuk 
tidak melanggar jantung salah satu dari Ansar ketika ia hijrah ke Madinah, dan 
setiap salah satu Ansar menantikan Rasulullah Allah datang ke rumahnya, dan 
setiap orang mencoba untuk Dia mengambil kendali unta dan membuatnya berdiri di 
depan rumahnya. Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, berkata kepada mereka: “Tinggalkan cara dia, karena ia 
diperintahkan.”
Rasulullah membuatnya di tangan orang yang tidak dapat ditentang oleh siapa pun, 
dan demikian pula, istikhaarah tidak terbagi
Oleh karena itu, membagi dengan panah dilarang oleh hukum Islam. Karena itu 
adalah proses yang tidak pantas dan tidak adil, dan disebutkan di sini dalam 
konteks pewarna makanan
Allah SWT mengatakan bahwa semua warna ini dilarang. melakukan maksiat
}
ini tidak bermoral
{Dan amoralitas adalah penyimpangan dari ketaatan
Makna - seperti yang kita pelajari sebelumnya - diambil dari indra; Karena 
keakraban seseorang dengan sensor ada pada persepsi pertamanya, maka ia melihat, 
mendengar dan mencium, dan setelah itu muncul masalah mental.
Asal muasal amoralitas adalah pelepasan yang basah dari cangkangnya; Jadi ketika 



kurma dibasahi, buahnya menyusut di dalam kulitnya dan keluar darinya. Kemudian 
dikatakan: “Pantatnya basah”, artinya keluar dari kulitnya. Demikian juga, siapa 
pun yang menyimpang dari pendekatan Allah , mereka menyebutnya orang yang tidak 
bermoral; Sama seperti yang basah, dan ini adalah simbolisme yang menunjukkan 
bahwa hukum Allah adalah pagar yang mengelilingi manusia; Barang siapa yang 
menyimpang dari jalan Allah adalah orang yang maksiat
Dan berhati-hatilah, hai Muslim, bahwa kamu menyimpang dari hukum Allah ; Karena 
ketika kelembaban keluar dari tempurung, lalat-lalat berterbangan di sekitarnya 
dan debu menerpanya dan jiwa pulih darinya, maka agama Allah seperti kerangka 
yang melindungi manusia dengan iman.
Semua aturan ini membangun masalah agama, masalah doktrin ketuhanan, masalah 
komunikasi tentang ketuhanan melalui pesan.
Dan ketentuan yang mengatur pergerakan masyarakat melalui kontrak, kepercayaan, 
perkawinan, dll., Semua ketentuan ini menciptakan struktur utang publik.
Struktur agama publik melewati dua tahap: tahap Mekah, dan semua tujuannya 
adalah untuk fokus pada keyakinan dan keyakinan akan keesaan Allah , nubuatan, 
dan komunikasi tentang Allah .
Dengan keyakinan, dengan berkomunikasi tentang Allah , dan dengan aturan, agama 
itu lengkap. Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Hari ini orang-orang kafir putus asa dari agamamu
{Seolah-olah orang-orang kafir memiliki harapan bahwa mereka akan mengalahkan 
agama ini, membatalkannya, dan mencabutnya. Demikian juga, orang-orang yang 
percaya pada agama-agama sebelumnya atau kitab-kitab sebelumnya akan menyukai 
bahwa tindakan yang mereka lakukan dengan kitab mereka melupakan, meninggalkan 
dan memutarbalikkan harus terjadi dalam Al-Qur'an.
{Dan mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Al-Ma'idah: 13] Jadi mereka ingin kaum Muslim melupakan - juga - sebagian dari 
Al-Qur'an, tetapi kenyataannya mereka putus asa bahwa kaum Muslim akan melupakan 
sebagian dari apa yang mereka ingatkan; Karena para sahabat menghafal Al-Qur'an 
di dalam hati mereka dan menuliskannya dalam barisan dan langsung dari lidah 
Nabi
Itu tidak terjadi seperti yang terjadi pada para rasul sebelumnya
Buku-buku yang diwahyukan kepada mereka ini dicatat setelah tiga atau empat 
abad. Sebaliknya, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, memerintahkan penulisan Al-Qur'an segera setelah setiap bintang 
dari ayat-ayat turun, dan dia memerintahkan untuk menempatkan ayat-ayat dalam 
urutan tertentu.
Orang-orang kafir hendaknya berputus asa bahwa kaum muslimin akan melupakan 
sebagian dari apa yang diingatkan kepada mereka
Dan orang-orang dari Ahli Kitab ini tidak melupakan sebagian dari apa yang 
mereka ingat. Mereka juga memutarbalikkan Kitab dari tempatnya dan 
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah :
{Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah dari 
Kitab dan membeli dengan harga yang sedikit, mereka tidak akan memakannya.}
[Al-Baqarah: 174] Dan mereka putus asa bahwa umat Islam akan menyembunyikan apa 
yang Allah telah mengungkapkan, dengan bukti bahwa Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkatinya dan memberinya damai, digunakan untuk datang dengan berkuasa 
pada sesuatu, dan kemudian Allah akan mengubah itu berkuasa, sehingga Rasulullah 
Allah tidak malu untuk menginformasikan: bahwa yang berkuasa yang saya katakan 
telah berubah Allah Tambang
Apakah dia keberatan jika Allah berlaku adil padanya? Ini adalah bukti kejujuran 
berkomunikasi dengan Allah ; Oleh karena itu, orang-orang kafir, dengan 
perbedaan warna kulit mereka, putus asa bahwa orang-orang beriman akan melupakan 
sebagian dari apa yang mereka ingat. Karena rekaman Al-Qur'an itu setia tanpa 
henti, dan Al-Qur'an tetap tertulis di baris dan disimpan di dada
Dan kebenaran menyatakan keputusasaan orang-orang kafir dari orang-orang musyrik 
dan Ahli Kitab dengan mengatakan:}
Hari ini orang-orang kafir putus asa dari agamamu
{Keputusasaan, karena tahapan yang dilalui buku-buku sebelumnya tidak akan 
melewati agama ini
Para Ahli Kitab membayangkan bahwa Islam akan melewati apa yang terjadi pada 
mereka, dan sebagian dari mereka berpikir bahwa kaum Muslim akan menjadi apa 
yang telah menjadi Ahli Kitab dalam hal meninggalkan dan menyia-nyiakan agama 
mereka.



Demikian juga sebagian orang kafir Quraisy mengira bahwa kaum Muslimin akan 
menjadi Ahli Kitab, karena mereka memiliki Taurat, namun mereka tidak mengikuti 
Kitab mereka, maka kebenaran dikembalikan kepada mereka semua:}
Hari ini orang-orang kafir putus asa dari agamamu
{
Dan ucapannya: "Hari ini" berarti waktu yang telah berlalu dan waktu yang akan 
datang, karena Allah telah menyempurnakan agama Islam dan membuatnya diterima 
oleh kita, dan Mekah dibuka untuk umat Islam, dan orang-orang masuk agama Allah. 
berbondong-bondong.
Al-Qur'an ditulis dan dilestarikan
Dengan demikian, keputusasaan orang-orang kafir dan musyrik menegaskan bahwa Al-
Qur'an dilupakan atau Al-Qur'an disembunyikan. Karena siapa pun kitab yang 
diturunkan kepadanya, jika sesuatu yang berhubungan dengannya datang, dia akan 
mengatakannya
Dan ketika hati kaum muslimin pernah cenderung untuk membebaskan orang muslim 
yang mencuri dan mendakwa orang Yahudi yang tidak bersalah, di sini turun dari 
Al-Qur'an mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu 
memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, 
dan jangan kamu berkhianat.}
[An-Nisa: 105] Yang benar telah memerintahkan bahwa nabi menjadi hanya hakim 
bahkan jika itu adalah hukuman atas seorang Muslim, dan kebenaran perintah 
utusannya untuk meminta Allah mengampuni ‘s apakah dia terluka oleh dia. Dia 
mempertaruhkan membantu Muslim pengkhianat atas Yahudi yang tidak mencuri, itu 
adalah toleransi agama Islam
}
Hari ini orang-orang kafir putus asa dari agamamu
{
Dan agama Allah telah terpenuhi
Dan orang-orang masuk Islam berbondong-bondong
Al-Qur'an tidak akan terlupakan
Tidak ada yang akan menyembunyikan Al-Qur'an
Tidak ada yang akan mendistorsi Al-Qur'an
Tidak akan terjadi pada Al-Qur'an apa yang terjadi pada kitab-kitab sebelumnya 
yang melupakan, menyembunyikan, memutarbalikkan, atau membawa hal-hal lain dan 
mengatakan dan mengklaim bahwa itu dari Allah , dan itu bukan dari Allah .
Oleh karena itu, orang-orang kafir telah putus asa bahwa umat Islam akan 
bertambah agamanya
Dan tidak akan ditemukan di antara kaum Muslim kekurangan dan kekurangan yang 
muncul pada orang-orang sebelumnya
}
Hari ini orang-orang kafir putus asa dari agamamu.
{Mereka putus asa bahwa Islam akan menang, tetapi Islam akan menang
Dan mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, tetapi Allah 
menolak untuk menyempurnakan cahaya-Nya
}
Hari ini orang-orang kafir putus asa dari agamamu, maka janganlah takut kepada 
mereka.
{Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menetapkan bahwa tidak akan datang perintah yang 
akan menyombongkan musuh-musuh Islam, atau bahwa mereka akan memiliki kesempatan 
untuk melanggar Islam, jadi jangan takut kepada mereka, hai Muslim, karena kamu 
menang atas mereka, dan kamu tidak akan masuk ke dalam penyebab kekecewaan yang 
mereka masuki.
Dan atas kamu, hai orang-orang yang beriman, dalam bertakwa kepada Allah
Dan jika seseorang ingin mengubah sesuatu dari pendekatannya, Yang Mahakuasa, 
dia akan dihukum, dan Maha Suci Dia, Dia tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sampai mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Kitab Allah adalah 
dengan Anda dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, meninggalkan di antara kamu metodenya. Karena mereka melanggar 
kurikulum
Apa manfaat mereka adalah bahwa mereka Muslim dianggap berasal dari Islam saat 
mereka melanggar perintah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya.
Oleh karena itu, kaum Muslimin tidak takut pada musuh-musuh mereka



Tapi takut itu untuk Allah , jadi jika Anda takut, bertakwalah kepada Allah dan 
pertahankan penerapan metode Allah
Dan selama Dia, Maha Suci-Nya, memerintahkan: Jangan takut musuh-musuh Allah 
karena Dia telah menanam dalam hati mereka putus asa bahwa umat Islam akan 
melupakan kurikulum, atau meningkatkan agama, atau menyembunyikan agama, karena 
mereka tidak memutarbalikkannya. atau meningkatkannya.
Jadi kesalahannya adalah kesalahan seluruhnya karena tidak menerapkan metode 
Allah
}
Hari ini Aku telah menyempurnakan agamamu untukmu dan menyempurnakan nikmat-Ku 
atasmu dan memilihkan Islam untukmu karena itu memaksa Mkhmsh Mtgianf untuk 
berbuat dosa, Allah Maha Pengampun, Penyayang.
Penyempurnaan adalah ketika sesuatu mencapai kesempurnaannya, dan kesempurnaan 
sesuatu adalah dengan melengkapi bagian-bagiannya, dan setiap bagian memenuhi 
apa yang dimaksud dengannya.
Dan Allah telah menyempurnakan lanjutan rahmat dengan kelengkapan kurikulum
Kebenaran telah menerima Islam sebagai agama umat Islam
Dan selama Islam, Maha Suci Dia, senang dengan itu adalah metode, maka berhati-
hatilah bahwa kepala seseorang harus bangkit dan berkata: Mari kita mencari 
ganti rugi terhadap Allah ; Karena Allah berfirman: “Aku telah sempurna” dan 
tidak ada kekurangannya

Dan dia berkata: "Saya telah menyelesaikan." Tidak ada peningkatan
Dan ketika seseorang berkata: hukum Islam tidak sesuai dengan usia
Kami menjawab: Islam cocok untuk setiap zaman, dan Anda tidak harus mencari 
ganti rugi terhadap Allah ; Karena dengan pernyataan seperti itu Anda ingin 
mengatakan: Allah telah mengabaikan ini dan itu dan saya menginginkan atau 
mengoreksi Allah , dan Maha Suci Dia, Dia berkata: "Saya telah menyelesaikan" 
dan tidak bertambah, dan dia berkata: "Saya telah menyelesaikan ” jadi jangan 
mengada-ada.
Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah yang paling mengetahui ciptaan-Nya, dan Dia 
mengetahui bahwa ciptaan itu mengatur dirinya sendiri, dan keadaan mungkin telah 
terjadi pada mereka yang membuat penerapan kurikulum secara keseluruhan sulit 
bagi mereka atau dimaafkan, jadi dia tidak membiarkan mereka membiarkan diri 
mereka sendiri, melainkan dia yang memberikan konsesi, jadi tidak ada yang 
mengatakan: Ini adalah masalah yang tidak ada dalam energi kita
Saat dia mengetahui kebenaran bahwa ada sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh 
seorang Muslim, dia telah meringankannya dari awal
Selama kita adalah orang-orang non-Yahudi, dan pemilik orang-orang jahil 
bergerak sekali dari kekuatan ke kelemahan, dari ada ke non-eksistensi, dan dari 
kesombongan ke penghinaan; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa menetapkan bahwa di 
antara orang-orang yang beriman dalam pendekatan yang lengkap ini akan ada 
orang-orang yang tidak tahan dengan penyakit atau kesedihan, jadi Dia 
mengizinkan kita, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi:}
Barang siapa yang dipaksa untuk bertaubat karena suatu dosa, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{
Jadi, kebenaran telah menyatakan bahwa sesuatu dari non-Yahudi dapat terjadi 
pada jiwa manusia, dan selama kelangsungan hidup membutuhkan makanan, dan 
seseorang dapat mengalami kelaparan, yaitu kelaparan yang menyebabkan atrofi di 
perut, di sini hak mengizinkan orang yang lapar dalam pertengkaran untuk memakan 
orang mati atau yang serupa dengan kondisi harus mempertahankan hidup Tidak ada 
yang boleh mengatakan, misalnya: Saya berkewajiban untuk berurusan dengan bank 
dengan bunga, karena saya ingin berdagang seratus ribu pound, dan saya tidak 
punya apa-apa selain seribu pound.
Inilah yang terjadi pada semua orang
Di sini saya katakan: Tidak
Anda harus memperdagangkan seribu yang Anda miliki dan tidak mengatakan bahwa 
saya harus berurusan dengan riba
Yang dipaksa adalah orang yang hidup dalam kelaparan, dan jika dia tidak 
melakukannya, tanggungannya akan mati, atau dia akan mati.
Syariah telah mengizinkan seseorang yang tidak memiliki uang untuk meminjam dari 
riba jika dia tidak menemukan seseorang untuk meminjamkannya untuk membeli obat-
obatan, makanan, atau sesuatu yang dia butuhkan untuk dirinya sendiri atau untuk 



tanggungannya.
Dosa disini adalah pada rentenir, bukan pada peminjam karena terpaksa
Karena itu, kebenaran berkata:
Siapa pun yang dipaksa untuk mengeluh tanpa penyesalan karena dosa
{, artinya dia membenci dosa bahkan jika dia melakukannya
Oleh karena itu, diperbolehkan bagi yang terpaksa sejauh kebutuhan
Sedemikian rupa sehingga orang-orang Syariah berkata: Orang yang dipaksa tidak 
boleh makan daging mati atau yang serupa dengan itu sampai kenyang, tetapi 
mengambil sedikit makanan yang menarik napasnya dan hanya tersisa hidupnya.
Jika dia berjalan di padang pasir, maka dia tidak boleh mengambil dari daging 
mati atau yang serupa dengannya kecuali sedikit, karena dia tidak menemukan apa 
pun untuk memberi makan dirinya sendiri.
Jadi, yang dimaksud dengan terpaksa dalam hal suatu kondisi yang tidak 
bertentangan dengan dosa, yaitu tidak cenderung berbuat dosa karena kesenangan 
di dalamnya, maka ia tidak boleh mengambilnya kecuali jika diperlukan.
Selama diperlukan, dia tidak akan membawa bersamanya salah satu dari hal-hal 
terlarang ini kecuali apa yang menjaga jiwanya dan memegang jiwanya.
Yang dipaksa adalah orang yang kehilangan tujuan manusia
Dan Maha Suci dan Maha Suci-Nya Dia telah memperluas penyebab-Nya di alam 
semesta dan mengulurkan tangan-Nya kepada makhluk-Nya, dan perintah penyebab: 
Jawablah mereka, apakah mereka orang yang beriman atau orang yang tidak beriman, 
bagi siapa saja yang mengolah dan memperbaiki pertanian, irigasi, menabur dan 
membajak, Allah memberinya, dan siapa yang menguasai pekerjaannya sebagai 
pedagang, memperluas perdagangannya dan meningkatkan keuntungannya.
{Barangsiapa yang menginginkan budidaya akhirat, Kami akan meningkatkan 
budidayanya untuknya, dan siapa pun yang menginginkan budidaya dunia, kami akan 
meningkatkannya darinya.}
[Al-Shura: 20] Pemberian sebab adalah pemberian ketuhanan
Dan yang terpaksa adalah orang yang kehilangan akalnya
Karena itu, kebenaran menjawab yang terpaksa jika dia memanggilnya
Seseorang mungkin berkata: Saya berdoa kepada Allah dan dia tidak menjawab saya
Kami katakan: Anda tidak wajib berdoa - misalnya - Anda tinggal di istana alih-
alih apartemen yang Anda tinggali, dan Anda berdoa agar Allah memberi Anda mobil 
mewah dan Anda memiliki alat transportasi yang normal.
Yang terpaksa - maka - adalah orang yang telah kehilangan alasan dan kebutuhan 
hidup
{Keamanan terpaksa menjawab jika mengundangnya mengungkapkan buruk}
[An-Naml: 62] Sebelumnya kami telah memberikan contoh - dan Allah memiliki 
contoh tertinggi - dengan seorang pedagang yang mengimpor barang-barang yang 
datang dari luar negeri dalam kotak-kotak berat.
Mobil besar membawanya, dan salah satu pekerja di depannya membawa kotak besar, 
dan kotak kerja dikuasai
Di sini pedagang melompat untuk mendukung pekerja
Dan ini adalah penopang di bidang manusia, maka tidak ada seorang pun yang 
mengingkari harta Allah dari tangannya dan berkata setelah itu: Tuhan, maksudku; 
Karena Allah pada saat itu menjelaskan kepada hamba: Anda memiliki alasan saya, 
dan selama alasan saya ada, jangan meminta kepada-Ku sampai setelah alasan-Ku 
habis dari-Mu; Oleh karena itu, diperbolehkan bagi orang yang dipaksa untuk 
mengambil langkah yang dengannya dia akan mengusir kejahatan dari dirinya 
sendiri
}
Barang siapa yang dipaksa untuk bertaubat karena suatu dosa, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{Dan selama Yang Mahakuasa telah mengizinkan kita untuk melakukannya, apa alasan 
baginya untuk menambahkan ayat dengan pengampunan dan belas kasihan-Nya? Dan 
marilah kita pahami bahwa seseorang mengambil ampunan satu kali sebagai penutup 
azab baginya, dan ampunan itu bisa menjadi penutup dosa dari seorang hamba 
karena Allah Maha Penyayang .
Inilah yang menjelaskan kepada kita apa yang dikatakan kebenaran kepada Rasul-
Nya:
{Semoga Allah mengampuni Anda atas dosa-dosa masa lalu Anda}
[Al-Fath: 2] Maka Maha Suci-Nya, Dia mengampuni dengan menyembunyikan hukuman, 
dan Dia memberikan pengampunan untuk menutupi dosa, sehingga manusia tidak 
menyimpang dari-Nya, dan Dia mengatakan kebenaran setelah itu:}



Mereka bertanya kepada Anda apa yang saya izinkan
{/ (665) Mereka bertanya kepadamu apa yang membuat mereka kurang halal bagimu 
hal-hal yang baik dan apa yang kamu ketahui tentang mangsa McAlpine Talmonhen 
daripada pengetahuanmu tentang Allah , makan daripada meraihmu , dan mengingat 
nama Allah atasnya, dan takut Allah, Allah adalah perhitungan cepat (4) Memiliki 
hak untuk apa yang dilarang dan diizinkan, kita menemukan bahwa Apa yang 
diperbolehkan tidak dibatasi, tetapi orang yang dibatasi dilarang. Karena 
kebenaran telah mengharamkan sepuluh hal, sepuluh hal ini tidak semuanya ada di 
alam semesta, yang ada di alam semesta banyak.
Dan Maha Suci Dia, ketika Dia menciptakan Adam dan membuatnya berkembang biak 
dan berkembang biak untuk kekhalifahan di bumi; Bahan-bahan untuk menopang 
kehidupan spesies ini diperkirakan ada di bumi ini
Retensi ada dua jenis: melestarikan kehidupan manusia, dan melestarikan 
kehidupan spesies manusia, dan melestarikan kehidupan diri dengan bernapas, 
minum dan makanan, dan melestarikan kehidupan spesies melalui perkawinan dan 
prokreasi.
Oleh karena itu, ada dua kelangsungan hidup untuk kelanjutan kekhalifahan: 
kelangsungan hidup pertama: bahwa kehidupan tetap ada dengan komponen-
komponennya, dan kelangsungan hidup kedua: bahwa spesies makhluk hidup tetap 
ada, dan itu adalah melalui reproduksi.
Agar kehidupan dapat bertahan dan manusia berkembang biak, harus ada hal-hal dan 
ras yang melayani manusia dan memberinya energi
Allah SWT memberi kita rezeki ketika Dia berfirman:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara 
dengan Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan 
sebanyak rezeki dalam empat hari, baik Penanya * dan kemudian Astoya ke langit 
dan merokok, dan mengatakannya dan tanah kamu bersama-sama, rela atau loth}
[Fussilat: 9-11] Dan dengan ini dia memberi tahu kita bahwa dia telah menetapkan 
rezekinya di bumi, dan menetapkan rezeki ini untuk manusia, khalifah di bumi, 
manusia telah bertemu untuk kehidupan ini, dan manusia mempertahankan jenisnya 
melalui pernikahan
Dan ketika seorang hamba menghitung berkat-berkat yang diberikan kebenaran 
kepadanya, dia mendapatinya tidak terhitung
Sepanjang sejarahnya, manusia tidak pernah mencoba menghitung nikmat Allah di 
bumi; Karena permintaan statistik adalah hasil dari asumsi kemampuan untuk 
melingkupi berkah
Manusia pertama tahu bahwa dia tidak mampu memahami berkah Allah ; Tidak ada 
yang berani mengembalikannya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah , Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34] Dia menggunakan kata "dalam" untuk hal yang meragukan
Jadi, ada begitu banyak ya sehingga kita tidak bisa menghitungnya
Kami bertanya: Apakah kebenaran memberi tahu kami tentang berkah yang diizinkan 
atau hal-hal yang dilarang? Dan karena yang halal itu tidak terbatas dan banyak, 
dan karena yang haram itu terbatas, maka dia mendatangkan kepada kita hal-hal 
yang haram
Dan kebenaran telah menjelaskan kepada kita sepuluh berkah terlarang
Kita perhatikan bahwa Allah SWT , ketika berbicara tentang ketidakmampuan 
manusia untuk menghitung nikmatnya, Yang Mahakuasa, berfirman dalam sebuah ayat:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah , janganlah kamu menghitungnya, karena 
manusia itu zalim dan kafir.}
[Ibrahim: 34] Dan dia berkata dalam ayat lain:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah , kamu tidak akan dapat menghitungnya, 
karena Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.}
[An-Nahl: 18] Arti nyata dari apa yang dikatakan orang adalah: Itu adalah frasa 
yang diucapkan dan diulang, tetapi kita mengatakan: Kita harus memperhatikan 
fakta bahwa berkat membutuhkan seseorang yang memberikannya, dan dia adalah 
orangnya. siapa yang memberikannya, dan dia yang memberikannya adalah orang yang 
memberikannya.
Jadi, kita dihadapkan pada tiga elemen: berkah, berkah, dan berkah
Adapun anugrah dan anggotanya tidak akan dapat dihitung oleh manusia karena 
melampaui batas
Di satu sisi, dia pemaaf, paling penyayang
Di pihak orang yang diberkati, dia tidak adil dan tidak beriman



Mengapa Allah memberi kita fakta-fakta seperti itu? Dia, Mahasuci Allah, telah 
memperlakukan kami dengan kami ketidakpercayaan, penolakan dan ketidakadilan, 
untuk mencegah berkat, tetapi kelanjutan dari Allah anugerah 's atas kita adalah 
anugerah dan rahmat karena termasuk kita bahkan jika kita tidak adil dan kami 
kafir; Oleh karena itu, perlu baginya untuk membuat dua ayat ini, dalam hal 
kasih karunia, kami tidak akan dapat mencantumkannya.
Di satu sisi, dia pemaaf, paling penyayang
Dan dari sudut pandang orang yang disukai, dia zalim dan kafir
Karena itu, ketika seseorang melakukan dosa, orang-orang beriman berkata 
kepadanya: Jangan putus asa; Tuhanmu adalah Dia, Dia, Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang
Oleh karena itu, wahai hamba, jangan malu untuk meminta sesuatu kepada Tuhanmu 
meskipun kamu memberontak, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan ketika kita melihat bahan-bahannya, kita tahu bahan dasarnya
Tapi ada elemen yang menyajikan bahan dasarnya
Misalnya, kami mengambil gandum dan mempelajarinya, dan kami membuat tepung dari 
biji-bijian gandum untuk membuat roti darinya
Gandum membutuhkan banyak bahan untuk keluar dari tanah - dan itu adalah bahan 
dasar - gandum membutuhkan irigasi teratur, membajak dan sebagainya, jadi Dia 
yang menciptakan kita telah menentukan hal-hal ini untuk kita, dan selama Dia 
telah menetapkan semua hal ini untuk kita, kita harus mendengarkan ajarannya
Dan dia menjelaskan: Jangan berpikir bahwa segala sesuatu yang saya ciptakan 
diperbolehkan untuk Anda; Karena aku dapat menciptakan suatu makhluk yang bukan 
sifatnya untuk makan, dan bukan sifatmu untuk memakannya, tetapi makhluk ini 
memiliki pekerjaan dalam apa yang kamu makan, seperti membajak, mengairi dan 
memupuk gandum, itu berarti. dan alasan untuk mendapatkannya
Jika seseorang berkata: Karena Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan mesin-mesin ini, 
mengapa Dia melarangnya? Dan kami berkata: Hal-hal ini tidak memiliki pekerjaan 
langsung di dalam dirimu, tetapi mereka memiliki pekerjaan lain di alam semesta
Dan jika kita manusia membuat mesin, dan penemunya berkata kepada kita: Mesin 
ini dirancang - misalnya - untuk bekerja dengan diesel, dan mesin lain yang 
menggunakan bensin, dan bensin berbeda. Itu rusak, ini dalam domain manusia, 
jadi bagaimana dengan Pencipta manusia? Dia menciptakan kebenaran yang dia buat, 
yaitu manusia, dan dia menetapkan spesifikasi yang menjalankan mesin ini. Karena 
ketika Anda melanggar dan menyimpang dari apa yang Anda gambarkan untuk 
kerajinan pesanan Anda, mesin industri Anda akan rusak
Ada ribuan contoh dalam hidup kita
Siapa yang membuat listrik dan penandaan kabel negatif dan kabel positif, mari 
kita ambil cahaya atau gerak
Jika terjadi kesalahan pada sambungan listrik ini; Kami terkejut dengan 
terjadinya pemadaman listrik, dan kebakaran dapat terjadi karena percikan dari 
sambungan yang salah
Oleh karena itu, setiap reproduksi dan prokreasi dari setiap negatif dan 
positif, laki-laki dan perempuan, harus sesuai dengan spesifikasi orang yang 
membuatnya, jika tidak akan ada potongan dan kehancuran.
Oleh karena itu, Anda menemukan keajaiban di depan Anda ketika Anda menyaksikan 
akad nikah, Anda menemukan wali istri, tersenyum dan bahagia, mengulurkan 
undangan kepada orang-orang karena seorang pemuda datang untuk menikahi putrinya 
dan menawarkan permen, tetapi jika pengantin wanita ini duduk di rumah dan 
seorang pemuda mencoba mengintip untuk melihatnya, apa yang terjadi di hati 
ayahnya? Itu bermuara dari kesusahan, kemarahan dan ketegangan, dan siapa yang 
bepergian karena dia pergi ke gadis itu tanpa izin Sang Pencipta?
Tapi saat dia mengetuk pintu dan menjodohkannya dengan ayahnya; Sang ayah 
bersukacita, karena itu datang dalam tradisi: (Halal memotong hidung 
kecemburuan)
Kami menemukan bahwa ayah berpindah dari posisi cemburu ke posisi gembira di 
hari pernikahan putrinya, dan ibu pergi pagi hari setelah pernikahan untuk 
melihat kondisi putrinya dan untuk diyakinkan, apakah putrinya bahagia atau 
tidak? Jadi
Maka janganlah seorang pun berkata: Allah menciptakan segala sesuatu, lalu 
mengapa Dia melarangnya? Karena Allah menciptakan hal-hal ini dan mereka 
memiliki pekerjaan dalam apa yang Dia izinkan, dan selama Kemuliaan telah 
membuat hal-hal ini bekerja dalam apa yang Dia izinkan.
Anda tidak memiliki penghasilan kecuali dengan halal



Karena itu, kebenaran mengatakan dalam menanggapi pertanyaan orang-orang 
beriman:
Mereka bertanya kepada Anda apa yang diizinkan bagi mereka, mengatakan hal-hal 
baik diizinkan bagi Anda.
{Dengan kata lain, setiap kebaikan telah diizinkan oleh Allah , dan setiap 
kejahatan telah dilarang oleh Allah .
Dan janganlah kamu menilai terlebih dahulu bahwa ini baik dan ini buruk, 
kemudian bangunlah larangan dan analisis itu, karena kamu tidak mengetahui 
sebaik Penciptamu mengetahui tentang bagaimana dan kelayakan mengatur sesuatu 
untukmu, agar kamu tidak jatuh. ke dalam lingkaran mereka yang menyukai isu-isu 
berbahaya; Begitulah mereka yang mengonsumsi obat-obatan, racun, dan alkohol. 
Sebaliknya, Anda harus tertarik untuk memahami apa yang telah Allah izinkan, dan 
Anda akan melihatnya sebagai kebaikan, dan menolak apa yang dilarang Allah 
karena itu jahat. Jangan pernah berpikir bahwa setiap hal yang tampaknya baik 
itu halal bagi Anda. Karena hal yang tampaknya baik ini bisa menjadi buruk
Anda harus menyerahkan penentuan baik dan buruk kepada Pencipta Anda, karena Dia 
tahu yang terbaik tentang Anda dan apa yang tepat untuk Anda
Adapun Anda, Anda tahu hal yang baik dari analisis Allah tentang itu
Dan kamu mengetahui kejelekan dari larangan Allah kepadanya
Dan hukum di sini adalah untuk menugaskan, karena Allah -lah yang menciptakan, 
dan Allah- lah yang mengetahui apa yang baik bagi manusia.
Jadi, masalahnya bukanlah elemennya; Tapi itu adalah kehendak Sang Pencipta 
untuk unsur-unsur ini, karena Dialah yang menetapkan dan memberi petunjuk
Maka kesimpulan dari topik ini adalah: Kebenaran itu halal bagi orang-orang 
mukmin yang baik, dan segala sesuatu yang dibolehkan Allah itu baik, dan segala 
sesuatu yang dilarang Allah itu buruk, maka janganlah kamu melihat pendapat 
manusia yang sebagian mereka katakan tentangnya. sesuatu yang baik dan 
diperbolehkan, dan sesuatu yang jahat dan karena itu dilarang, bagi Anda Orang 
lain tidak mengetahui urutan sesuatu, kegunaannya atau bahayanya bagi Anda
Dan buktinya: bahwa manusia kadang-kadang ikut campur dalam melarang hal-hal 
untuk satu sama lain, jadi kami menemukan dokter berkata kepada pasien: Anda 
penderita diabetes, jadi tidak benar makan pati dan gula.
Jika kita mendengar kata-kata dokter dan dia adalah manusia, bukankah seharusnya 
kita malu dan mendengarkan perintah Sang Pencipta?! Sebaliknya, kami berani dan 
bertanya: Mengapa Engkau melarang kami, ya Tuhan, sesuatu ini dan itu? Dokter 
mungkin membuat kesalahan, tapi Allah tidak bisa membuat kesalahan
Dia adalah Allah kita yang aman bersama kita, jadi apa yang Allah izinkan itu 
baik dan apa yang Dia larang itu buruk, dan ini adalah masalah yang dihadapi 
banyak orang.
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286] Dan dia berkata: Pekerjaanku menyita seluruh waktuku
Dan aku tidak punya ruang untuk shalat, dan Allah tidak membebani kita kecuali 
dengan apa yang mungkin
Dan kami berkata: Apakah Anda menghargai kapasitas dan membangun tugas di 
atasnya? Tidak
Anda harus bertanya pada diri sendiri: Allah telah menugaskan Anda untuk berdoa 
atau tidak?
Jika kebenaran telah menugaskanmu untuk shalat, dan rukun Islam lainnya, maka 
Dialah yang mengetahui kapasitas manusia dalam bertindak.
Anda harus menyerahkan tugas terlebih dahulu untuk mengetahui kapasitas daya 
setelah itu
Demikian juga, tanyakan pada diri sendiri apa yang telah Allah izinkan, dan 
ketahuilah bahwa itu baik, dan apa yang dilarang Allah itu jahat
}
Mereka bertanya kepada Anda apa yang diizinkan bagi mereka, mengatakan hal-hal 
baik diizinkan bagi Anda.
{Dan jika kita bertanya apakah hal-hal baik itu? Kami tahu bahwa itu bukan yang 
diharamkan Allah , jadi setiap orang yang tidak diharamkan itu baik, atau mereka 
bertanya tentang hal-hal yang jawaban sebelumnya adalah jawaban alami, dan Allah 
memberikan ringkasan yang telah kami jelaskan sebelumnya.
Setelah itu, dia akan bertanggung jawab atas masalah berburu dengan anjing, maka 
dia datang kepada mereka dengan pernyataan tentang masalah berburu dengan 
anjing, dan itu adalah masalah yang terkenal di kalangan orang Arab pada zaman 
pra-Islam, seperti serta berburu burung.



Dan dia berkata:}
Katakanlah, dihalalkan bagimu yang baik-baik, dan apa yang telah kamu pelajari 
tentang anggota badan
{Kebenaran telah mengutamakan masalah umum, dan kemudian diberikan
Isu predator berburu adalah subyek dari pertanyaan dari Uday bin Hatim - mungkin 
Allah akan senang dengan dia - tentang berburu dengan anjing dan burung
Dan kita harus memiliki pemahaman yang baik tentang Al-Qur'an dengan pemahaman 
yang baik tentang teks, karena kebenaran mengatakan di sini:}
Katakanlah, dihalalkan bagimu yang baik-baik, dan apa yang telah kamu pelajari 
tentang anggota badan
{Apakah anjing, macan tutul, dan harimau yang berburu bersama mereka 
diperbolehkan bagi kami karena kami mengajari mereka berburu? Tidak
}
Katakanlah hal yang baik dihalalkan bagimu
{Ini kasus tertutup
Dan kemudian ada kata baru:}
Dan apa saja anggota tubuh yang telah kamu ajari dengan belenggu, maka kamu 
ajarkan kepada mereka apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah 
dari apa yang Dia simpan bagimu.
{
Maka yang diperbolehkan adalah apa yang aku tangkap dari buruannya, dan bukan 
buruan yang diketahui manusia, artinya kebenaran telah menghalalkan bagi kami 
barang-barang yang baik dan memakan apa yang anjing-anjing yang telah kami 
ajarkan untuk kami buru.

Singular "mangsa" berarti "pemenang," itulah sebabnya tangan kita disebut 
mangsa, mata kita mangsa, dan telinga kita mangsa. Karena kita mendapatkan 
persepsi
Mata itu merugikan, ia memperoleh yang terlihat, dan telinga itu merugikan, ia 
memperoleh yang dapat didengar
Dan hidungnya sakit, Anda bisa mengendusnya
Sentuhan itu menyakitkan karena kita mendapatkan yang nyata
Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang membawamu di malam hari, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sakiti di siang hari.}
[Al-An'am: 60] dan “kamu tidak terluka” yaitu apa yang kamu usahakan, maka yang 
dimangsa adalah yang menang.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan apa yang telah Anda pelajari dari anggota badan
{Yang dimaksud dengan hewan yang kita tahu cara berburu untuk kita, dan mereka 
disebut mangsa, karena mereka mendapatkan perburuan pemiliknya, sehingga orang 
itu melepaskan mereka untuk membuatnya berburu, atau mereka sering melukai apa 
yang mereka buru.
Kedua makna itu valid dan ekspresif
Prinsip dasar tentang apa yang diajarkan manusia tentang mangsa adalah anjing, 
dan dia telah mengajar anjing lain seperti macan tutul, harimau, dan elang.
Dan kebenaran berkata:}
Dan anggota badan apa yang telah kamu pelajari dengan rantai, kamu ajarkan 
kepada mereka apa yang telah diajarkan Allah kepadamu.
{yaitu, upaya yang Anda lakukan dalam melatih pemangsa ini untuk berburu, karena 
seseorang tidak melepaskan anjing atau elang untuk berburu, melainkan - pertama 
- melatih hewan untuk melakukannya.
Misalnya: ketika pelatih monyet melatih setiap monyet pada permainan yang 
berbeda, serta pelatih "sirkus" yang melatih singa dan gajah, gajah besar ini 
berdiri dengan empat kaki di atas silinder dengan diameter satu meter. Pikiran 
panjang dan banyak akal
Kami memperhatikan poin penting di sini: manusia melatih hewan pada permainan 
dan tugas yang berbeda, tetapi gajah - misalnya - tidak dapat melatih putranya, 
gajah muda, pada permainan yang sama.
Inilah perbedaan antara manusia dan gajah, karena anak manusia belajar dari 
ayahnya dan mungkin melampaui dia, tetapi pelatihan hewan terbatas pada hewan 
itu sendiri dan tidak meluas ke hewan lain dari jenis kelamin atau keturunan 
yang sama. mengajar anaknya
Dan kata "Mallab" berarti orang yang mengajar anjing dan melatih mereka untuk 



berburu
Ada yang mengatakan: “Maklab” berarti laki-laki yang memelihara anjing; Kami 
akan mengatakan: Seseorang mungkin memiliki anjing, tetapi dia tidak melatih 
mereka. Oleh karena itu, anjing adalah orang yang berspesialisasi dalam melatih 
anjing, dan dia seperti penata kuda yang melatih kuda; Seekor kuda membutuhkan 
pelatihan sebelum seseorang dapat menungganginya atau menggunakannya untuk 
menarik gerobak
Dan mengapa Allah menyebutkan "yang teguh" dan tidak menyebutkan pelatih macan 
tutul?
Karena anjing kebanyakan semi-domestikasi, tetapi domestikasi cheetah agak sulit
Dan "Maklabin" berarti mereka yang dipotong untuk mengajari anjing proses 
berburu
Guru anjing tahu bahwa anjingnya telah belajar berburu bahwa jika dia tergoda 
untuk berburu, anjing itu akan pergi kepadanya
Dan jika pelatih menegurnya, dia kembali dari jalan
Dan jika anjing pergi berburu setelah diajari dan dilatih dan pelatih 
memerintahkannya untuk melakukan perburuan dan datang; Anjing itu menurut
Itu datang dengan berburu utuh dan tidak memakannya
Ini adalah tanda dan tanda bahwa anjing itu belajar berburu, dan itu dapat 
diringkas dalam langkah-langkah ini: Jika Anda mengirimnya untuk berburu, dia 
pergi, dan jika Anda menegurnya, dia tertegun, dan jika Anda memanggilnya, dia 
datang dan membawa hasil perburuannya secara utuh, dia tidak memakannya.
Jika seekor anjing makan berburu, maka dia bukan seorang guru. Karena dia 
menangkap permainan itu sendiri, dan tidak memegangnya atas pemiliknya
Oleh karena itu, kebenaran menentukan proses perburuan dengan mengatakan tentang 
hewan yang melakukan tugas ini:}
dari apa yang menangkapmu
{
Di antara proses pelatihan, ada kerangka keyakinan. Pelatihan otot adalah proses 
yang diajarkan anjing anjing kepada anjing. Adapun kerangka keyakinan, yaitu 
menyebut nama Allah selama berburu:}
Dan menyebut nama Allah atasnya
{Ini agar berburu diperbolehkan dan tidak jatuh ke dalam lingkaran.}
Dan apa yang berhak mendapatkannya selain Allah
{
Dan jika anjing itu menyerang pemburu dan membunuhnya, berburu diperbolehkan, 
jika pemilik anjing itu mengatakan: "Dengan menyebut nama Allah , dan Allah Maha 
Besar" sebelum dia mengirim anjing itu untuk berburu.
Dan jika nama Allah tidak disebutkan, maka ia harus menunggu sampai anjing itu 
kembali berburu.
Demikian juga jika seseorang menembak dengan pistol
Jika nama Allah disebutkan terlebih dahulu, dan sebelum dia menembakkan peluru, 
biarkan dia makan dari tangkapannya
}
Mereka bertanya kepada Anda apa yang diizinkan bagi mereka, mengatakan hal-hal 
baik diizinkan bagi Anda.
{Ini adalah masalah umum, dan setelah itu hak mendefinisikan kami untuk tidak 
memakan anjing, tetapi anjing-anjing ini yang kami ajarkan untuk berburu dan 
berburu untuk kami apa yang kami makan dengan syarat Anda menyebut nama Allah 
pada perburuan sebelum melepaskan anjing untuk berburu, atau setelah kamu 
menyembelih hewan buruan yang ditangkap anjing itu, maka sebutlah nama Allah . 
Isu yang hakiki dalam menyikapi nikmat, karena kita menyebut orang yang dihina 
dan diolok-olok, dan tidak benar mengambil nikmat dari belakang pemiliknya tanpa 
mengingatnya dengan sepatah kata pun.
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Dan bertakwalah kepada Allah , karena Allah itu cepat hisabnya.
{Dan ketakwaan Allah di bidang ini berarti bahwa seseorang tidak melakukan hal-
hal ini secara formal, dan orang beriman harus takut kepada Allah dalam 
menjalankan perintah-Nya dengan niat murni dan perilaku yang akurat; Karena Dia, 
Maha Suci-Nya, cepat dalam hisab dengan lebih dari satu arti, jadi tidak peduli 
berapa lama duniamu, selesai.
Selama kematian adalah akhir dari kehidupan, hidup ini singkat bagi seorang 
individu
Dan jangan memperpanjang umur dunia; Karena kehidupan dunia adalah untuk Anda 



dan untuk orang lain, jangan menghitung masalah untuk Anda berdasarkan usia 
orang lain, yang mungkin lebih lama dari hidup Anda.
Jadi durasi hidup terbatas, dan selama kematian telah datang, orang percaya 
harus ingat kata-kata Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: “Jika salah satu dari Anda mati, 
kebangkitannya telah bangkit.”
Dan salah satu dari kita mengetahui dari berita Al-Qur'an bahwa kematian itu 
seperti tidur
Salah satu dari kami tidak tahu berapa jam dia tidur, dan kami tahu dari berita 
orang-orang gua bahwa mereka bertanya-tanya di antara mereka sendiri:
{Dan juga Bosnahm mereka untuk bertanya pada diri sendiri berapa banyak dari 
mereka mengatakan orang yang tinggal berkata kepada Butna hari atau beberapa 
hari, Tuhanmu tahu apa yang mereka tunda}
[Al-Kahfi: 19] Maka mereka tidak mengetahui bahwa mereka tidur selama tiga ratus 
sembilan tahun sampai setelah mereka bertanya, dan demikian pula barang siapa 
yang meninggal, dia tidak akan mengetahui berapa banyak yang mati sampai hari 
kiamat.
Atau bahwa Dia Maha Perkasa dalam hisab, artinya Dia memiliki hisab sebelum 
hisab akhirat dan hisab dunia.
Ketika seorang hamba melakukan pelanggaran yang diharamkan Allah , dan makan 
selain dari apa yang Allah izinkan, Dia, Maha Suci-Nya, mampu mengganjar hamba 
di dunia ini untuk dirinya sendiri dengan penyakit, kelelahan, atau penyakit 
mental, dan tabib berdiri. sebelum kondisinya kacau.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah Maha Cepat dalam perhitungan
{Benar bahwa kecepatan hisab itu di dunia, dan benar di akhirat.
Atau bahwa Dia, Maha Suci-Nya, cepat dalam hisab, yang berarti bahwa Dia akan 
memanggil semua orang untuk memperhitungkan dalam waktu kurang dari sekejap 
mata.
Tidak, Dia, Maha Suci-Nya, meminta pertanggungjawaban setiap orang dengan 
kecepatan yang sebanding dengan kelancaran kemampuan-Nya
Oleh karena itu, ketika Imam Ali - semoga Allah memuliakan wajahnya - ditanya: 
Bagaimana Allah akan menghakimi semua orang pada satu waktu, dan dikatakan bahwa 
jumlahnya seperti setengah hari dari hari manusia?
Imam Ali berkata: Sama seperti Dia memberi mereka semua pada satu waktu, Dia 
dapat mempertanggungjawabkannya pada satu waktu
Maha Suci Dia, Dia tidak membuat orang mengantri untuk rezeki. Sebaliknya, 
setiap orang bernafas, semua orang makan, dan setiap orang berjihad di tanah 
Allah untuk mendapatkan karunia-Nya.
Tidak ada yang bisa menghitung waktu melawan Allah ; Karena waktu dihitung pada 
orang yang melakukan acara dan kemampuannya tidak berdaya, jadi dia membutuhkan 
waktu
Ketika kita memindahkan batu berukuran sedang dari tempatnya, hanya orang kuat 
yang menghabiskan sebagian kekuatannya, tetapi pekerjaan untuk anak kecil ini 
membutuhkan waktu yang lama, lalu bagaimana dengan Pencipta manusia dan alam 
semesta? Bagaimana dengan kita dengan aktor yang menjadi kekuatan kekuatan? 
Tidak perlu waktu, dan cepat untuk menghitung dalam segala hal
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Hari ini hal-hal baik dihalalkan untuk Anda.
{/ (666) pada hari ini dihalalkan bagimu makanan yang baik-baik dan makanan 
orang-orang yang diberi kitab kepadamu dan halal bagimu bagi mereka dan wanita-
wanita yang suci dari orang-orang yang beriman dan wanita-wanita yang suci dari 
orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu jika upah ateetmohn adalah kebal 
adalah Msavhan dan pembuat Okhaddan dan penebusan dengan iman memiliki perbuatan 
baik, pecundang di akhirat (5 Maha Suci Dia, Dia memulai ayat dengan mengulangi 
perintah sebelumnya:
{Hari ini, hal-hal baik dihalalkan bagimu}
Dan dia mengulanginya untuk menegaskan bahwa tidak benar bagi seseorang untuk 
melihat suatu hal yang baik kecuali dari sudut yang diizinkan oleh Allah.
Dan setelah Allah, Maha Suci-Nya, berbicara tentang bagaimana menangani makanan 
halal, dan bagaimana menangani berburu
Kami datang ke sini untuk berhenti sejenak, kemuliaan bagi-Nya berkata:
{Dan makanan orang-orang yang diberi Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal 
bagi mereka.}



Apakah semua makanan Ahli Kitab halal bagi kita? Beberapa dari mereka makan babi
Tidak, makanan halal Ahli Kitab adalah makanan dari jenis yang dihalalkan Allah 
kepadamu, dan tidak boleh seseorang membantah bahwa itu adalah makanan Ahli 
Kitab; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi ingin menjadikan 
manusia yang terhubung ke langit sebagai koneksi yang nyata, seperti Muslim, dan 
mereka yang terhubung ke langit, meskipun persepsi mereka tentang Allah berbeda, 
Kemuliaan ingin memiliki semacam hubungan di antara mereka karena mereka semua 
terhubung ke langit, dan mereka harus diperlakukan sesuai dengan keyakinan 
mereka dalam hubungan bumi dengan langit.
Jangan katakan dengan memboikot Ahli Kitab tidak, tetapi lihatlah makanan 
mereka, jika itu adalah jenis makanan yang dibolehkan dalam Islam, maka itu 
boleh.
Tidaklah benar bagimu menghalangi salah seorang Ahli Kitab dari makananmu. 
Karena Allah ingin menciptakan semacam keintiman dengan orang-orang yang telah 
ditetapkan surga sebelumnya, dan mereka mengakui Allah meskipun mereka berbeda 
dalam konsepsinya.
Dan dia - Kemuliaan bagi-Nya - teladan bagi kita dengan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya. Pada 
awal munculnya panggilan Islam, saya menghadapi kubu ateis yang menyembah api 
dan tidak percaya kepada Allah , dan itu adalah kubu Persia. sebuah kamp yang 
percaya pada Allah , kamp Romawi; Ada dua kekuatan di dunia: kekuatan timur dan 
kekuatan barat
Dan apabila seorang rasul datang untuk membawa manusia ke jalan Allah , maka 
hatinya dan hati orang-orang mukmin harus bersamanya dengan orang-orang yang 
beriman kepada Allah , dengan cara dan risalah, dan hatinya tidak bersama orang-
orang ateis yang menyembah selain Allah
Dan marilah kita melihat keagungan iman kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam
Kami menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan kafir kepada-Nya, 
sebagai rasul yang didahulukan bersamanya daripada orang-orang yang kafir kepada 
Allah.
Oleh karena itu, ketika pecah perang antara Persia dan Romawi, kemenangan 
pertama bagi Persia
Emosi Utusan Tuhan dan orang-orang yang percaya dengan dia adalah dengan Roma. 
Karena mereka lebih dekat dengan kubu iman yang baru lahir, dan jika mereka 
tidak percaya kepada Muhammad, maka mereka percaya kepada Allah , dan bahwa ada 
metode dan ada Hari Kebangkitan, dan karena alasan inilah kebenaran 
menjadikannya sebagai contoh. dalam Al-Qur'an memberi kita beberapa potret, dan 
yang pertama dari potret ini adalah bahwa umat Islam berada di pihak orang-orang 
yang memiliki aroma iman, sehingga Yang Mahakuasa berfirman:
{Rasa sakit * * Romawi telah dikalahkan di tanah terendah, dan mereka setelah 
kemenangan mereka dalam beberapa tahun * Allah sebelum dan sesudah hari itu 
orang-orang beriman akan bersukacita * Allah memberikan kemenangan kepada 
kemenangan siapa Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang}
[Al-Rum: 1-5] Ayat-ayat ini dimulai dengan cerita tentang kekalahan Romawi, 
kemudian ramalan dari kebenaran bahwa mereka akan dikalahkan dalam beberapa 
tahun.
Pada hari kemenangan mereka, orang-orang mukmin akan bergembira atas kemenangan 
Allah
Dan kekuatan Islam yang datang untuk mendirikan agama yang luas, mencakup semua 
dan menghalangi melihat pertempuran antara dua negara besar, keduanya berada 
pada tingkat kecanggihan peradaban tertinggi. Kekuatan Islam ini bersimpati 
dengan Romawi dan sedih - kekuatan Islam - karena Persia telah dikalahkan
Kemudian kebenaran akan datang dengan berita kepastian, dan Romawi akan menang
Demi Allah , siapa yang bisa menilai di akhir pertempuran antara dua kekuatan 
besar? Ini adalah hukum yang tidak memakan waktu sehari, bahkan jika orang yang 
mengatakannya mengetahui bahwa akan datang masa kekuasaan yang akan menang, itu 
adalah hukum yang memakan waktu beberapa tahun.
Siapa yang bisa mengendalikan pertempuran yang akan terjadi dalam beberapa 
tahun? Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
tidak dapat mengambil risiko atas keputusan ini, dan dia tidak mengetahui 
persiapan masing-masing kekuatan dan ukuran kekuatan dan senjatanya, tetapi 
masalah ini datang sebagai masalah. berita terdokumentasi dari Allah :
{Dan mereka, setelah kekalahan mereka, akan menang * dalam beberapa tahun}



[Al-Rum: 3-4] Ini adalah pernyataan yang terdokumentasi, karena itu adalah Al-
Qur'an tertulis yang dibaca orang-orang beriman dalam pengabdian
Dan ketika Abu Bakar Al-Siddiq mendengar ayat ini, dia berkata, “Saya telah 
bertaruh bahwa Romawi akan menang setelah tiga tahun.
dalam beberapa tahun
{Dan sedikit yang antara tiga dan sembilan, dan itulah sebabnya Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepada tuan 
kita Abu Bakar - semoga Allah senang dengan dia - jadi dia meningkatkannya dalam 
bahaya dan memperpanjang untuk jangka waktu, jadi saya membuat pengurangan 
seratus (unta) menjadi sembilan tahun.
Seolah-olah hal ini telah dipercaya sepenuhnya oleh orang-orang beriman; Karena 
Allah SWT telah menyatakan kemenangan
Kami telah menyebutkan bahwa di sini agar kami memahami bahwa perasaan 
Rasulullah, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, ada pada 
orang-orang yang beriman kepada sebuah kitab dan seorang Rasul.
Dan di sini kita menemukan kebenaran yang memungkinkan kita untuk bersyafaat 
dengan Ahli Kitab sehingga ada hubungan antara kita dan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan metode surga:}
Dan makanan orang-orang yang diberi Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal 
bagi mereka.
{
Allah SWT menjelaskan hal ini dalam ayat lain ketika Dia berfirman:
{ Allah tidak melarang orang-orang yang tidak beragama dan tidak mengusir Anda 
dari rumah Anda, kebaikan dan keadilan dengan mereka: karena Allah mencintai 
mereka * tetapi Allah melarang orang-orang yang Qatlokm dalam agama dan mengusir 
Anda dari rumah Anda dan Zaheroa tinggi untuk mengusir Anda keluar Tolohm dan 
Itolhm Voolaik adalah orang yang berbuat salah}
[Pemeriksa: 8-9] Maha Suci-Nya, Dia ingin kita seimbang dalam cara kita 
berurusan, jadi kita tidak menyamakan antara ateis dan musyrik dan mukmin dalam 
hubungan surga ke bumi, bahkan jika dia kafir di Rasulullah Allah
Seharusnya ada kontak manusia dalam jumlah terbatas
Maka yang halal bagi orang mukmin dari makanan Ahli Kitab adalah yang halal 
menurut Islam
Seorang Muslim harus memperhatikan fakta bahwa beberapa makanan Ahli Kitab 
termasuk alkohol, dan dia harus menjauhkan diri dari segala sesuatu yang 
dilarang dalam agama kita dan makan dari makanan mereka apa yang diperbolehkan 
bagi kita.
Seorang Muslim tidak minum alkohol, dan seorang mukmin tidak makan daging babi
Makanan, seperti yang kita ketahui, adalah sarana untuk mempertahankan kehidupan
Dan lihatlah, ia beralih ke pelestarian spesies, yaitu reproduksi; Allah telah 
mengizinkan kita untuk menikahi putri mereka.}
Dan wanita yang suci dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu, ketika 
kamu memberi mereka upah mereka, suci dan tidak terlindungi.
{
Wanita yang sudah menikah memiliki dua arti: dia adalah wanita merdeka dengan 
imbalan ummat, atau dia sudah menikah. Karena menunggang kuda berarti mencegah 
tercampurnya dengan percampuran yang tidak jujur
Dan orang tua bebas tidak melakukan tindakan buruk itu
Pelacuran dibatasi untuk budak perempuan; Karena bangsa tidak memiliki ayah, 
saudara, atau penyedia, dan itu adalah pemborosan martabat
Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Hinda, istri Abu Sufyan, ketika ia 
mendengar tentang perzinahan dari Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, bertanya: Wahai Rasulullah Allah , 
adalah wanita bebas zina?! Seolah-olah wanita merdeka tidak akan melakukan 
perzinahan pada masa pra-Islam. Karena wanita bebas dapat berpantang tidak 
seperti yang lain
Wanita yang sudah menikah juga sudah menikah
Hak yang sama antara wanita yang sudah menikah dari kalangan wanita yang beriman 
dan wanita yang sudah menikah dari Ahli Kitab, dan yang dimaksud di sini adalah 
wanita yang bersih suci, dan ditetapkan bahwa mahar diberikan kepada masing-
masing dari mereka. .
Dan sebagian ulama berkata: Jika kamu menikahi seorang wanita muslimah, cukuplah 
dengan memberinya nama mahar, karena satu agama memberikan jaminan akad.
Memberi adalah ketika seseorang menyebutkan mahar, memutuskannya dan 



menyaksikannya
Seseorang dapat membuat seluruh mahar baru-baru ini
Syaratnya laki-laki itu dilindungi, yaitu pantang
dan mendefinisikan hak:}
tidak sabar dan tidak pemaaf
{Teman mana pun yang mereka miliki tanpa pernikahan, dan kemiringannya adalah 
casting
Dan wanita pelacur adalah orang yang dengannya pria mana pun membunuh, dan 
pipinya adalah selir atau gundik tanpa pernikahan, dan pipinya juga disebut 
laki-laki sebagaimana mereka disebut perempuan.
Dan janganlah berpikir tentang urusan melangsungkan hubungan nikah mut'ah, 
melainkan keinginan nikah harus dengan niat nikah langgeng, bukan nikah 
kesenangan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan barang siapa yang kafir terhadap iman, maka sia-sialah pekerjaannya, dan di 
akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.
{; Karena kemaslahatan iman adalah seorang mukmin menerima hukum-hukum orang 
yang beriman kepadanya sebagai tuhan dan melaksanakannya.
Jika kamu menyembunyikan salah satu hukum Allah yang kamu yakini, maka kamu 
telah kafir dalam iman
Kebenaran tidak merugikannya jika semua orang kafir; Karena Dialah yang 
menciptakan ciptaan pada awalnya, dan Dia dicirikan oleh semua atribut kekuatan 
dan kesempurnaan
Karena itu, seluruh dunia tidak menambahkan apa pun kepada Allah . Sebelum Allah 
menciptakan manusia, semua atribut kesempurnaan ada untuk Allah
Semua buah ketaatan, ibadah dan iman kembali kepada manusia
Jika seseorang sampai pada hukum yang telah ditetapkan Allah untuknya, dan dia 
menutupi salah satunya, maka seolah-olah dia telah kafir terhadap alasan iman.
Dan jika dia mengingkari salah satu bagian dari iman, maka ini adalah bentuk 
kekafiran, dan saya berharap orang yang melakukan itu akan mengatakan: "Bagian 
ini benar, tetapi saya tidak mampu untuk diri saya sendiri."
Dalam hal ini, seseorang adalah tidak taat beriman yang mencari Allah 
pengampunan ‘s atau bertobat, tapi percaya tidak: percaya dalam iman mengarah ke 
kegagalan kerja.
Ini adalah bukti bahwa kebenaran ditujukan kepada seseorang yang menganut 
beberapa hal dan tidak mematuhi yang lain
Di sini, kebenaran menjelaskan kepada manusia: Kebaikan yang telah Anda lakukan 
dalam perbuatan Anda akan menghilangkan pahalanya, dan pahalanya akan digagalkan 
oleh apa yang Anda larang dari pelaksanaannya dari ketentuan Allah .
Ketika ternak makan makanan yang belum matang, meskipun itu sejenis, mereka 
diberi makan seperti alfalfa pada awalnya dan itu disebut “rabba.”
Dan orang-orang Arab menyebut penyakit ini sebagai frustasi
Frustrasi, kemudian, adalah perut kembung pada ternak yang memakan makanan yang 
tidak cocok untuk mereka
Pemiliknya mengira dia gemuk ketika dia benar-benar sekarat
Demikian juga, bekerja bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan Allah
Kebenaran dimulai dengan masalah iman dalam surah ini dengan mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, penuhi kontrak}
[Al-Ma'idah: 1] Setiap kontrak iman berhubungan dengan keesaan Allah dan 
komunikasi Allah , dan setiap kontrak adalah kontrak antara orang-orang beriman 
satu sama lain, dan setiap kontrak dibuat oleh manusia antara dia dan dirinya 
sendiri. Kontrak-kontrak ini harus dipenuhi, dan siapa pun yang tidak percaya 
pada hal-hal ini telah kehilangan pekerjaannya
Kegagalan pekerjaan itu terjadi karena orang tersebut menyelesaikan pekerjaannya 
dan mencapnya dengan kekafiran jenis ini dan berpikir bahwa dia melakukan amal 
saleh.
Tetapi pekerjaan membuat frustrasi seperti binatang itu pergi untuk merumput 
sesuatu yang tidak cocok dengannya dan perutnya membengkak
Tampaknya bagi si pemimpi bahwa ini adalah kepuasan dan bahwa ini adalah 
kesehatan, maka Anda akan segera menghabiskan dan mati
Demikian juga pekerjaan orang yang tidak beriman, mengira bahwa dia telah 
melakukan sesuatu, tetapi hal itu akan menghancurkannya.
Ayat-ayat Al-Qur'an berbicara tentang arti ini banyak. Kebenaran mengatakan 
tentang orang-orang yang tidak percaya kepada Allah :



{Perbuatan mereka seperti fatamorgana di padang pasir. Orang yang haus 
menganggapnya sebagai air, sampai ketika dia datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39] Dan kita tahu bahwa fatamorgana adalah sesuatu dari pantulan cahaya 
yang menipu orang yang berjalan di padang pasir dengan berpikir bahwa itu adalah 
air, dan seseorang berjalan ke sana dan tidak menemukan air.
Ini adalah karya yang tampaknya delusi
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan Allah menemukannya
{Dengan kata lain, orang seperti itu terkejut dengan keberadaan Allah , seolah-
olah masalah keberadaan Allah tidak ada dalam imajinasinya sebelumnya, dan 
seseorang tidak menerima pahalanya kecuali orang yang mengamalkannya.
Apakah salah satu dari orang-orang ini bekerja untuk Allah agar ia menerima 
pahala darinya?
Tidak
Dia tidak bekerja untuk Allah , dan itulah sebabnya kami menemukan bahwa 
beberapa orang yang dangkal dalam pemahaman mengatakan: Bagaimana mungkin Allah 
tidak memberi penghargaan kepada para ulama yang menemukan obat untuk penyakit, 
dan ilmuwan yang menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi manusia? Bagaimana 
mungkin Allah tidak meningkatkan pahala mereka di akhirat? Dan kami berkata: 
Mereka melakukan itu, tetapi Allah tidak ada dalam pikiran mereka, itu ada dalam 
pikiran kemanusiaan mereka, dan itu memberi mereka keabadian dalam mengingat, 
dan mendirikan patung untuk mereka, memberi mereka medali, dan menempatkan buku 
pada mereka untuk memuji mereka. .
Mereka bekerja untuk orang-orang, jadi orang-orang memberikannya kepada mereka
Dan orang-orang yang kafir terhadap kemajuan ilmu mereka; tunduk pada orang 
percaya; Orang beriman mendapat manfaat dari listrik, dan umat Islam mendapat 
manfaat darinya untuk membaca Al-Qur'an, ilmu pengetahuan dan zikir
Orang Muslim mendapat manfaat dari pesawat, jadi dia pergi bersama mereka ke 
haji dan mengunjungi Madinah, dan dia juga mendapat manfaat dari mereka dalam 
urusan duniawinya.
Yang benar adalah bahwa pengetahuan orang-orang kafir diolok-olok bagi orang-
orang yang beriman, dan orang-orang kafir itu tidak diberi pahala atas perbuatan 
ini dari Allah.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan tentang perbuatan mereka sekali:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39] Dan sekali lagi kebenaran berkata:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, perbuatan mereka seperti 
abu yang ditiup angin pada hari yang diterpa badai.
[Ibrahim: 18] Dan lihatlah, Yang Mahakuasa berfirman:
Katakanlah: Apakah kamu Nnbikm Balokhosran pekerjaan * yang kehilangan nyawa 
mereka sementara mereka pikir mereka melakukannya dengan baik * orang-orang yang 
mengingkari wahyu Tuhan mereka dan memenuhi Vhabtt pekerjaan mereka tidak 
mengevaluasi mereka berat hari Kebangkitan}
[Al-Kahfi: 103-105] Maka orang yang menyembunyikan sebagian atau seluruh iman 
adalah orang yang putus asa dengan pekerjaannya, dan di akhirat dia termasuk 
orang-orang yang merugi. Karena kesuksesan di akhirat adalah hasil dari usaha 
dunia ini
Dan selama dia bekerja untuk selain Allah di dunia ini, dia pasti termasuk 
orang-orang yang merugi di akhirat
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.
{Dia menjelaskan kepada kita bahwa kita tidak boleh tertipu dan tertipu, karena 
beberapa orang yang tidak percaya mendapatkan ketenaran, prestise dan kekayaan 
sebagai hasil dari penemuan mereka; Semua ini adalah urusan sementara, dan 
mereka tunduk pada hukum Allah , baik mereka akan kehilangan kebahagiaan, atau 
mereka akan kehilangan kebahagiaan.
Dan hisab terakhir adalah di akhirat, maka jika orang kafir mengambil keuntungan 
dari kehidupan duniawi, maka dia adalah orang yang merugi di akhirat.
Setelah itu, kebenaran ditransfer untuk mengikat kita semua masalah dunia dengan 
ikatan yang memadai
Setelah dia berbicara tentang kebutuhan hidup dan unsur-unsur gender melalui 
pernikahan dan hal-hal lain, dia menjelaskan: Semua ini adalah berkah yang telah 



saya berikan kepada Anda, dan saya ingin mengambilnya ke tangan Anda setelah 
saya menunjukkan kepada Anda kebajikan. berkat-berkat ini atasmu; Untuk bertemu 
dengan pemilik semua berkah ini
Dia, Maha Suci-Nya, ingin menjauhkan kita dari kesibukan dunia ini sehingga kita 
dapat menerima berkah
Dan sampai Anda bertemu, hai Muslim, Allah yang baik - Maha Suci Dia - Anda 
harus mempersiapkan diri untuk pertemuan ini; Karena itu bukan hal yang 
mendesak; Persiapan rohani, persiapan fisik, persiapan ruang, dan persiapan 
duniawi diperlukan
Persiapan fisik adalah dengan kemurnian
Dan pengaturan temporal adalah waktu sholat
Dan persiapan tata ruang adalah adanya tempat yang bersih untuk melaksanakan 
shalat dan persiapan arah dengan menentukan arah shalat ke kiblat.
Semua itu adalah sifat-sifat yang mempersiapkan jiwa manusia untuk berpijak di 
tangan Yang Maha Esa yang melimpahkan segala berkah kepada manusia
Itulah sebabnya kami mengatakan: Doa adalah pernyataan kesetiaan iman yang 
berkelanjutan kepada Sang Pencipta, Pemberi, Pemelihara; Dialah yang diciptakan 
dari ketiadaan, dan Dia terus dari ketiadaan
Allah SWT telah memerintahkan shalat lima waktu; Untuk memotong jalan kelalaian 
manusia
Dan jika seseorang ingin bertemu Allah di antara waktu shalat; Dan dia ingin 
mengumumkan keabadian iman saat melakukan pekerjaan apa pun selain sholat, jadi 
biarkan dia mengingat Allah ; Karena kita tahu prinsip hukum yang mengatakan: 
[Apa pun tugas yang tidak selesai tanpa wajib]
Misalnya, ketika seseorang berdoa, dia membutuhkan kekuatan
Kekuatan dihasilkan dalam tubuh sebagai hasil dari makan makanan
Jadi proses pembuatan makanan adalah suatu keharusan dan selanjutnya adalah 
proses yang wajib
Jadi ketika seseorang datang dan berkata: Saya ingin berhenti untuk beribadah 
dan berhenti dari gerak kehidupan
Untuk mengatakan kepadanya: Lakukan ini dengan satu syarat, yaitu bahwa Anda 
tidak mendapat manfaat dari satu gerakan bergerak dalam hidup, dan jangan makan 
makanan apa pun, karena roti yang ditawarkan seseorang kepada Anda adalah 
pekerjaan banyak manusia yang tidak memilikinya. berhenti hidup.
Mari kita juga mengatakan: Mengapa Anda memakai jubah ini?
Ini adalah hasil dari pergerakan kehidupan manusia lain, beberapa menanam kapas, 
yang lain membuat kapas ini, yang ketiga mengubahnya menjadi pemintalan, yang 
keempat menganyamnya, dan yang kelima membuat pakaian ini.
Dan lihat apa yang ada di balik masing-masing mesin
Dan janganlah kamu mengambil manfaat dari gerak orang yang disibukkan dengan 
sebab-sebab selama kamu telah memutuskan untuk menghentikan gerak kehidupan
Keasyikan dengan penyebab adalah ibadah; Karena ibadah hanya bisa dilakukan 
olehnya
Dan apa yang tidak terpenuhi kecuali dengan itu adalah kewajiban
Oleh karena itu, mempelajari keterampilan hidup yang bermanfaat merupakan 
kewajiban yang berkecukupan. Kewajiban wajib atas seseorang adalah salah satu 
dari dua hal: baik kewajiban individu, yaitu perintah yang harus dilakukan 
individu dan tidak diperbolehkan bagi siapa pun untuk melakukannya atas namanya; 
Seperti shalat, dan kami cukup fardhu: dan itu adalah apa yang tidak memenuhi 
kewajiban tanpanya, maka itu wajib, dan masing-masing dari kita menginginkan 
makanan
Oleh karena itu, perlu untuk membagi pekerjaan, ini ditanam dan ini dibuat, 
gandum harus ditanam, penggilingan harus dibangun, dan oven harus dibangun.
Insinyur diperlukan untuk merancang mesin ini
Semua itu merupakan hal yang memudahkan seseorang untuk memiliki kekuatan dalam 
melaksanakan shalat. Dan untuk berdiri di depan kebenaran untuk melakukan shalat
Jadi, semua ini adalah kewajiban, dan itu adalah kewajiban kecukupan
Artinya, adalah suatu kewajiban bahwa jika sebagian melaksanakannya, 
dikecualikan sebagian lainnya, dan jika sebagian dari kita tidak 
melaksanakannya, maka dosa ada pada setiap orang.
Dan perumpamaan lainnya adalah mendoakan orang yang sudah meninggal adalah 
kewajiban yang cukup, maka barang siapa yang mendoakan orang yang sudah 
meninggal, maka dia melakukan atas nama kami, dan jika tidak ada yang mendoakan 
orang yang sudah meninggal, maka dosanya ada pada setiap Muslim, begitulah 



wilayahnya. dosa meluas
Dan segala amalan yang tidak dapat dituntaskan kecuali olehnya adalah wajib, dan 
karena itu merupakan kewajiban yang cukup.
Apa posisi wali dalam hal ini?
Wali harus membebankan kewajiban kecukupan pada salah satu orang, jika tidak, 
kewajiban yang kami katakan: kewajiban agama akan terganggu.
Ketika seorang Muslim pergi ke pasar, dia tidak menemukan roti; melemah dan 
tidak bisa lepas dari kelaparan; Dan dia tidak akan mampu berdoa atau bekerja 
untuk menghasilkan atau menemukan tabungan yang cukup baginya untuk melakukan 
haji, maka: Apa yang tidak memenuhi kewajiban tanpa itu adalah kewajiban; Oleh 
karena itu, kami menemukan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia mendorong kami 
untuk melakukan shalat pada hari Jumat, dengan mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka 
berjihadlah untuk mengingat Allah dan katakanlah kepadamu}
[Jumat: 9] Dia, Maha Suci-Nya, membawa kita keluar dari pekerjaan untuk sholat, 
dan Dia tidak membawa kita keluar untuk sholat tiba-tiba, mari kita beralih ke 
keakuratan kinerja Al-Qur'an ketika kebenaran mengatakan: }
dan berhenti menjual
{Dan ketika seseorang meninggalkan penjualan, dia meninggalkan pembelian secara 
fortiori. Karena jual beli adalah dua sisi dari proses yang sama
Bedanya hanya pembeli boleh membeli barang itu sedangkan dia enggan membelinya. 
Karena dia menghabiskan uangnya dalam apa yang dia beli, tetapi penjual ingin 
segera mendapatkan harga jual, dan dia sering mendapat untung darinya, dan 
inilah puncak penghasilannya.
Keuntungan petani - misalnya - datang setelah berbulan-bulan bercocok tanam
Dan penghasilan karyawan datang di awal bulan
Tapi penjual langsung mendapat untung
Oleh karena itu, kebenaran memerintahkan kita untuk bersumpah menjual jika kita 
mendengar adzan pada hari Jumat, dan bagaimana setelah selesai shalat?
Lihatlah, kebenaran berkata:
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari karunia Allah , dan 
mengingat Allah , sehingga Anda binasa}
[Jumat: 10] Jadi jangan ada yang mengatakan bahwa saya telah terputus seumur 
hidup saya untuk berdoa
Tidak ada yang bisa pergi sholat kecuali dia memiliki kebutuhan hidupnya
Dasar-dasar kehidupan mengharuskan seseorang menyentuh tanah
Manusia harus mencari Allah kasih karunia 's
Oleh karena itu, berjuang di bumi adalah ibadah; Karena apa yang tidak bisa 
dilakukan tanpanya adalah kewajiban
Dan Allah SWT tidak ingin memisahkan masalah yang berkaitan dengan kebutuhan 
hidup, makanan dan pernikahan, dari doa
Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala menghadirkan syarat-syarat wudhu untuk 
persiapan shalat setelah Dia berbicara tentang hukum-hukum halalnya makanan dan 
larangan beberapa di antaranya, dan beberapa hukum pernikahan, untuk mengetahui 
bahwa semua tanggung jawab iman. saling berhubungan.
Dan ketika penulis meletakkan buku-buku tentang fikih dan mengalokasikan bagian-
bagian dalam buku-buku ini untuk ibadah dan bagian untuk transaksi, pembagian 
ini adalah pembagian tipologis komposisi, tetapi segala sesuatu yang diperlukan 
alam semesta untuk direformasi adalah ibadah kepada Pencipta alam semesta ini, 
dengan bukti bahwa dia berkata:}
Maka berjihadlah untuk mengingat Allah dan tinggalkan jual beli
{Ini adalah perintah
Dan perintah lain mengikuti:}
Dan setelah selesai shalat, tersebarlah di muka bumi.
{
Seseorang tidak melaksanakan satu perintah dan mengabaikan yang lain, tetapi 
dengan iman ia harus melaksanakan dua hal itu bersama-sama. Jika seseorang 
menunda salah satu dari dua hal, dia bersalah; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa 
memberi tahu kita - setelah berbicara tentang berkah yang Dia berikan kepada 
kita - tentang apa yang diizinkan bagi kita dari ternak, dan apa yang Dia 
katakan kepada kita tentang menikahi wanita suci; Lihatlah, dia memasuki kita ke 
dalam keluasan-Nya dengan mempersiapkan doa, karena dia adalah pemberi segala 
berkah
Dia memerintahkan kita untuk mempersiapkan doa, dan bagi kita masing-masing 



untuk mempersiapkan diri untuk itu
Persiapan ini membuat seorang muslim memenuhi syarat untuk menemui kebenaran, 
maka beliau bersabda:}
orang-orang yang mereka percayai
{/ (667) Hai orang-orang yang beriman! Jika Anda harus berdoa Vagsilwa wajah 
Anda dan tangan Anda ke fasilitas dan untuk menyeka Brwoskm dan kaki ke mata 
kaki jika Anda memihak Vatehroa jika Anda sakit atau dalam perjalanan atau 
seseorang datang dari Anda dari kotoran atau wanita Amstm tidak menemukan air 
Ftimmwa Saida Vamshawwa Bjrhecm yang baik dan tangan Anda darinya apa yang Allah 
ingin membuat Anda canggung tetapi ingin menyucikan Anda dan rahmat yang mungkin 
Anda syukuri (6) Yang Mahakuasa memerintahkan kita dengan jelas: Jika Anda ingin 
melakukan sholat, Anda harus melakukan pembersihan
Ayat tersebut memaparkan tentang rukun-rukun dasar wudhu
Beberapa orang mungkin bingung tentang masalah ini dan tidak dapat membedakan 
antara Sunnah wudhu dan esensi wudhu. Karena sunnah mewajibkan seseorang untuk 
mencuci tangan, berkumur, lalu menghirup air, dan sebagainya
Ini adalah Sunnah yang digabungkan dengan pilar dasar wudhu
Kebenaran dimulai dengan pilar dasar wudhu dengan mengatakan:
{Cuci wajahmu}
Mandi membutuhkan air untuk dituangkan ke atas anggota dan air menetes darinya 
setelah itu
Menyeka adalah menyentuh dengan air untuk menginfeksi anggota dan tidak 
meneteskan air darinya. Itu hanya basah dengan air
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara dalam ayat ini tentang 
wudhu, Dia berbicara tentang hal-hal yang dicuci dan tentang hal-hal yang 
dihapus.
Perintah membasuh meliputi muka, tangan sampai siku, dan kaki sampai mata kaki
Perintah untuk menghapus termasuk beberapa kepala
Mencuci mungkin cukup satu, dua atau tiga kali bagi seseorang untuk benar-benar 
yakin mencuci, tetapi jika airnya sedikit, cukup baginya untuk mencuci bagian 
yang diperlukan satu kali dan memastikan bahwa dia telah mencuci bagian yang 
diperlukan.
Melebihi lebih dari satu kali kecuali tiga kali adalah hukum wajib, dan tidak 
wajib, dan mencuci muka diketahui semua orang, karena wajah adalah apa yang ada 
dalam konfrontasi.
Wajahnya dari garis rambut ke dagu, dan di bawah ujung janggutnya, yang 
merupakan dua tulang di mana gigi bawah tumbuh. Ini panjangnya, dan lebarnya, 
wajah termasuk apa yang ada di antara dua daun telinga
Dan tidak ada yang tidak setuju tentang mendefinisikan wajah, dan itulah 
sebabnya kebenaran melepaskan wajah dan tidak menetapkannya untuk tujuan. Dia 
tidak mengatakan: Cuci mukamu dari ini dan itu; Tapi itu adalah perintah untuk 
mencuci muka, jadi tidak ada perbedaan makna wajah bagi semua orang
Semua orang setuju, jika kita mulai dengan asumsi dasar
Namun jika kita memulainya dengan sunnah, maka kita membasuh telapak tangan 
hingga pergelangan tangan terlebih dahulu, kemudian berkumur dan menghirup 
udara.
Beberapa dari mereka yang mengenal Allah mengatakan tentang premis-premis ini, 
yang berasal dari Sunnah: Mereka tidak datang secara sembarangan; Karena 
definisi air adalah: cairan yang tidak memiliki warna, rasa, atau bau, dan jika 
salah satu dari deskripsi ini berubah, cairan tersebut telah meninggalkan air.
Jadi ketika Anda mengambil air dengan tangan Anda, Anda akan yakin akan warna 
airnya, dan Anda akan tahu bahwa air itu tidak berwarna, dan ketika Anda 
berkumur, Anda yakin bahwa air itu tidak berasa; Dan ketika Anda menghirup, Anda 
yakin bahwa airnya tidak berbau, dan dengan demikian Anda yakin bahwa air yang 
Anda gunakan dalam wudhu telah memenuhi deskripsi sebelum Anda mulai melakukan 
rukun wudhu yang diwajibkan Allah . yang melakukan wudhu
Setelah itu, orang tersebut membasuh wajah dari garis rambut kepala dan di bawah 
ujung janggutnya, dan itu adalah panjang dan di antara cuping telinga.
Setelah mencuci muka, kebenaran berkata:}
dan tangan Anda ke fasilitas
{Kanan di sini membedakan tangan dengan menentukan area yang perlu dibasuh 
sebagai siku, yaitu, itu meningkatkan ujung yang tidak ditemukan di wajah, 
tetapi perintah untuk mencuci tangan sampai ke siku; Karena tangan digunakan 
dalam bahasa dan artinya berhenti, misalnya dalam hukum tentang kebenaran 



tentang pencuri dan pencuri:
{Lalu potong tangan mereka}
[Al-Ma'idah: 38] Tangan juga mengacu pada telapak tangan dan lengan bawah ke 
siku
Tangan juga disebut sebagai bahu
Tangan memiliki tiga tembakan
Dan jika kebenaran telah memerintahkan untuk membasuh tangan dan tidak 
menentukan membasuh dengan “sampai siku”, maka sebagian akan mencuci tangan 
saja, dan sebagian akan membasuh tangan hingga siku, dan sebagian akan membasuh 
tangan hingga bahu. ; Dan karena kebenaran ingin membasuh tangan pada satu wajah 
tertentu; Jadi dia berkata:}
dan tangan Anda ke fasilitas
{
Jadi ketika kebenaran menginginkan hal yang spesifik, kebenaran datang dengan 
metode yang didefinisikan secara spesifik, memotong ketekunan dalam hal ini
Kata “ke” mendefinisikan tujuan bagi kita, sama seperti “dari” mendefinisikan 
awal, tetapi apakah akhir masuk ke sini atau tidak? Apakah utilitas masuk ke 
tempat cuci atau tidak? "ke" dapat masuk ke gawang dan sekali lagi tidak masuk 
ke gawang
Contoh menyisipkan tujuan adalah firman Allah SWT:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjid Al-Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Israa: 1] Apakah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan sahabat, tahanan kebenaran ke Masjid Al-Aqsha dan tidak 
memasukkannya? Tidak ada yang mengerti itu
Kata "ke" di sini mengharuskan Anda memasukkan bagian akhir; Karena Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, telah pergi ke 
Masjid Al-Aqsha dengan niat Perjalanan Malam ke sana dan masuk dan berdoa di 
sana.
Mahakuasa berkata:
{Kemudian selesaikan puasa sampai malam}
[Al-Baqarah: 187] Apakah malam termasuk puasa? Tidak, karena jika kita 
memasukkan malam dalam puasa, maka puasa itu menjadi doa, artinya kita 
menggabungkan malam dengan puasa siang
Jadi dengan "ke" Anda menemukan tujuan yang Anda masukkan sekali, dan Anda 
menemukannya tidak masuk lagi
Sebagian ulama berbeda pendapat tentang apakah siku termasuk mandi atau tidak. 
Secara umum, disepakati bahwa fasilitas tersebut harus digunakan untuk mencuci 
sebagai tindakan pencegahan. Karena tidak ada yang bisa menentukan keterikatan 
dari mana dan ke mana
Kita tahu bahwa ada tindakan pencegahan untuk kehati-hatian, untuk sekali kami 
mengambil tindakan pencegahan dengan melebar dan kadang-kadang kami mengambil 
tindakan pencegahan dengan penyempitan.
Misalnya, ketika kita berdoa di Rumah Suci
Dan kita tahu bahwa Ka'bah adalah sebuah bangunan dengan dinding yang jelas, dan 
di sebelah salah satu dinding Ka'bah adalah Al-Hateem, yaitu Batu Ismail, yang 
merupakan bagian dari Ka'bah yang dikelilingi oleh sebuah lengkungan.
Dan ketika seseorang berdoa di sekitar Ka'bah, apakah dia pergi ke Hataym atau 
membangun Ka'bah? Karena terpotong oleh tumitnya, dan tindakan pencegahan di 
sini adalah untuk berada di sisi yang aman, jadi kami pergi ke Ka'bah, yang 
merupakan bangunan tertinggi saja, tetapi ketika melakukan khilafah.
Kami mengelilingi Ka'bah dan Al-Hateem, yang berarti bahwa tindakan pencegahan 
di sini adalah untuk meningkatkan; Karena jika kita mengelilingi bahkan dari 
belakang masjid, itu adalah mengelilingi Rumah Suci
Oleh karena itu, cadangannya sekali dengan penurunan dan sekali dengan 
peningkatan
Di area wudhu, mencuci fasilitas adalah tindakan pencegahan ekstra. Itu karena 
"ke" akhir sekali disertakan, dan sekali akhir tidak disertakan
Kemudian Allah SWT berfirman setelah itu:
dan urapilah kepalamu
{Metode di sini berbeda; Yang diperlukan adalah pemindaian
Yang disyaratkan terlebih dahulu adalah membasuh muka saat dikeluarkan; Karena 
tidak ada perselisihan muka, maka membasuh tangan sampai ke siku, dan tujuan itu 
ditentukan karena sesungguhnya ingin membasuh tangan dengan warna yang memotong 



kontroversi dan ketekunan di dalamnya.
Dan jika kebenaran mengatakan: "Basuhlah kepalamu," sebagaimana dia berkata: 
"Basuhlah wajahmu," tidak akan ada perselisihan.
Tetapi jika dia berkata: “Usaplah sebagian kepalamu”, apakah ada perbedaan 
pendapat? Ya, beberapa tidak menentukan
Dan jika dia berkata: “Usaplah seperempat kepalamu”, apakah ada perbedaan 
pendapat? Ya, mungkin ada perselisihan karena menentukan kuartal itu sulit dan 
sulit
Lalu, mengapa kebenaran memilih metode ini di sini?
usap kepalamu
{Meskipun dalam ayat itu ada banyak metode, termasuk metode yang abstrak dari 
tujuan, dan metode yang ada akhir, dan metode ini tidak abstrak dan juga tidak 
ada akhir di dalamnya? Dan kebenaran berkata:}
usap kepalamu
{Dan kami dapat mencari cara menggunakan huruf (baa) yang mendahului "kepalamu."
Kata "baa" memiliki banyak arti
Ibn Malik berkata dalam al-Alfiyyah: Dengan ba', gunakan janji sebagai pengganti 
pasta, dan sejenisnya “dengan” dan “dari” dan “tentang” yang dengannya mereka 
diucapkan, dimaksudkan untuk memberikan kebebasan kepada pembuat undang-undang; 
Karena b dilengkapi dengan banyak glos, untuk digunakan, seperti: Saya menulis 
dengan pena, dan untuk melanggar tindakan yang diperlukan terhadap: Saya membawa 
pasien ke dokter, dan sebagai kompensasi, seperti: Saya membeli pena seharga dua 
puluh pound , dan berpegang pada: Saya melewati Khaled, dan itu datang dengan 
arti "dengan" seperti: Saya menjual rumah dengan perabotannya, yaitu dengan 
perabotannya, Dan dalam arti "dari" seperti: dia minum dengan air Sungai Nil, 
yaitu dari air Sungai Nil, dan dalam arti “tentang” seperti pepatah Yang Maha 
Tinggi}
Tanya seorang pengemis dalam penderitaan yang nyata
{Dan itu juga datang ke keadaan seperti: Saya pergi ke fulan di malam hari, 
yaitu di malam hari, dan penyebabnya adalah: Ketekunan Muhammad dianugerahi 
hadiah, yaitu karena ketekunannya, kepada orang lain yang menyertainya:}
Maka pujilah Tuhanmu
{yaitu mengagungkan puji-pujian Tuhanmu
Orang yang mengatakan: Usaplah sebagian kepalamu meskipun sehelai rambut
Dan ada pula yang mengatakan: Kami mengambil menurut takaran alat penghapus, 
yaitu tangan, yaitu menyeka sebanyak seperempat kepala.
Jadi masing-masing hukum ini cocok untuk pelaksanaan lengkap dari hukum mengusap 
kepala, dan jika Allah menginginkan mereka menjadi satu warna, dia akan 
menjelaskan apa yang diinginkannya.
cuci mukamu
{Dan jika dia menginginkan tujuan tertentu, dia akan menentukan seperti yang dia 
tentukan mencuci tangan hingga siku
Selama Yang Mahakuasa telah membawa ba, dan baa dalam bahasa mengandung banyak 
arti; Oleh karena itu, siapa pun yang pergi ke salah satu dari mereka sudah 
cukup, karena tujuan apa pun yang mungkin dengan b adalah benar
Yang dimaksud disini adalah bahwa setiap pelaksana suatu putusan yang mungkin 
memahami bahwa putusan yang lain itu tidak salah
Sebaliknya, ia harus mengatakan: ini adalah sejauh mana pemahaman saya tentang 
Allah penghakiman ‘s
Dan Allah meninggalkan kita untuk memahami arti ba' seperti yang diinginkannya 
dalam bahasa
Kebenaran telah menciptakan Anda, hai manusia, tunduk pada hal-hal di mana Anda 
tidak memiliki kekuatan. Seperti pergerakan mangsa, dan seperti hal-hal yang 
menimpa manusia, seperti kematian
Ada hal-hal di mana Anda memiliki pilihan, dan karena itu memberikan hak kepada 
Anda didasarkan pada ini; Dalam beberapa hal dia memberi tahu Anda: "Lakukan 
ini" atau "Jangan lakukan ini," dan dalam hal lain dia memberi Anda kebebasan 
untuk membuangnya.
Hal ini agar penugasan tersebut sesuai dengan fitrah pembentukan manusia
Allah tidak melemparkan manusia ke dalam cetakan besi
Dalam perilaku Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, kita 
memiliki contoh yang baik; Ini adalah Utusan yang dipercayakan dengan kebenaran 
untuk mengklarifikasi semua masalah agama yang tidak jelas; Dan kebenaran 
memberitahunya:



{Dan Kami turunkan kepadamu peringatan agar kamu menjelaskan kepada manusia apa 
yang diturunkan kepada mereka, dan agar mereka merenungkan}
[An-Nahl: 44] Dan ketika Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya berada bersama orang-orang mukmin dalam perang 
golongan, yang kebenarannya berkata:
{Di sana orang-orang beriman diuji dan diguncang gempa bumi yang dahsyat}
[Al-Ahzab: 11] Peperangan ini sangat berat, kebenaran menggerakkan angin dan 
musuh-musuh Islam tersebar di dalamnya, kebenaran memalingkan pihak-pihak dan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
kembali ke Madinah
Para pejuang seharusnya beristirahat
Tapi sebelum mereka menanggalkan pakaian perang mereka, Gabriel datang ke 
Messenger, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan 
berkata: Apakah Anda meletakkan senjata, ya Rasulullah Allah ? Dia berkata: Ya: 
Jibril berkata: Para malaikat belum meletakkan senjata mereka, dan saya tidak 
kembali sekarang kecuali atas permintaan orang-orang. Sesungguhnya Allah SWT 
memerintahkanmu, ya Muhammad, untuk berjalan ke Bani Qurayzah, karena aku akan 
pergi kepada mereka, dan aku mengguncang mereka dengan mereka.
Jadi (Rasulullah Allah - mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarganya dan 
sahabatnya - memerintahkan muazin, sehingga ia resmi orang-orang: “Tidak ada 
yang berdoa doa sore kecuali di Bani Qurayzah, dan beberapa dari mereka mencapai 
doa sore di jalan. Mei Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya, dan ia 
tidak menyalahgunakan salah satu dari mereka.”
Ini adalah masalah besar kalau begitu
Dan sesuai dengan perintah kenabian, para sahabat pergi ke tempat-tempat Bani 
Qurayza
Matahari hampir terbenam saat mereka berada di jalan; Mereka dibagi menjadi dua 
bagian; Sebuah bagian mengatakan: Matahari akan terbenam dan kami tidak mencapai 
shalat zuhur, jadi marilah kita shalat sebelum matahari terbenam
Bagian kedua mengatakan: Nabi memerintahkan kita untuk tidak melakukan sholat 
zuhur kecuali di Bani Qurayzah, dan kita tidak akan sholat kecuali di sana 
meskipun matahari telah terbenam.
Dia berdoa bagian pertama dan tidak mencapai bagian kedua
Dan ketika mereka pergi ke legislator, yang adalah utusan Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan disebutkan 
peduli kepadanya, ia tidak menyalahkan salah satu dari mereka sama sekali.
Dan itulah kecerdasan nubuat. Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, mengetahui bahwa setiap peristiwa membutuhkan waktu dan 
tempat, dan mereka yang berdoa memandang rasisme waktu, dan takut bahwa matahari 
akan terbenam sebelum itu.
Dan orang-orang yang tidak salat memandang rasis di tempat itu, dan mereka tidak 
salat zuhur kecuali di tempat-tempat Bani Qurayzah.
Dan Rasulullah Allah menegaskan dua hal bersama-sama
Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa ada hal-hal yang sengaja ditinggalkan 
kebenarannya tanpa identitas yang pasti karena mencintai mereka untuk warna apa 
pun, misalnya bahwa tindakan mengusap seperempat kepalanya saat wudhu 
diperbolehkan, dan tindakan mengusap kepalanya seluruhnya. diperbolehkan, dan 
kebenaran datang dengan baa yang sah untuk semua aspek mengusap kepala, serta 
perselisihan dalam masalah yurisprudensi.
Dan jika kaidah hukum mengatakan: “Tidak ada ijtihad dengan nash”, maka ini 
hanya dapat terjadi dengan nash yang tidak mengandung ijtihad.
Tidak semua undang-undang seperti ini; Karena Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan 
apa yang tidak mungkin untuk ijtihad, dan menjelaskan apa yang mungkin untuk 
ijtihad; Dan ketika Allah menugaskan hamba-Nya kepada manusia dengan tugas-
tugas, Dia menugaskan dia untuk apa yang sesuai dengan pembentukannya, dan 
sebagaimana bentukan manusia berisi hal-hal yang ditaklukkannya.
Ada hukum yang dia tidak punya pilihan, dan ada urusan pilihan, dan apa yang 
dicapai mujtahid itu benar dan bisa salah, dan apa yang dicapai orang lain itu 
salah dan mungkin benar dan benar.
Segala sesuatu yang dicapai oleh suatu ijtihad adalah benar, karena Nabi 
sallallahu alaihi wa sallam mengoreksi orang-orang yang sholat zuhur sebelum 
sampai di tanah Bani Qurayzah, dan beliau juga membidik orang yang sholat zuhur. 
shalat setelah sampai di tempat-tempat Bani Qurayzah.
Rasulullah -shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya- 



menganggap tindakan masing-masing kelompok itu benar.
Setelah perintah untuk mengusap kepala, kebenaran berkata: "Dan kakimu."
Konteks teksnya adalah untuk mematahkan lam di kaki Anda, tetapi kebenaran 
datang dengan kaki melilit wajah dan tangan.
Dan tidak bersimpati pada "kepalamu" dan ini berarti bahwa kedua pria itu tidak 
termasuk dalam cakupan survei; Tapi kalian berdua memasuki area cuci
Al-Haqq menunjukkan bahwa sintaksis tidak terkait dengan bagian yang diizinkan 
untuk dihapus, melainkan bagian yang harus dicuci.
Dan kebenaran tidak datang dengan orang yang diurapi di satu sisi dan orang yang 
dibasuh di sisi lain untuk menunjukkan bahwa pengaturan pada pilar ini adalah 
masalah ibadah, selain itu datang dengan orang yang dibasuh bersama dan yang 
diurapi bersama-sama, dan kebenaran juga mendefinisikan membasuh kaki sampai 
mata kaki:}
dan kakimu sampai mata kaki
{
Dan pria itu disebut kaki, dan itu disebut kaki dan kaki ke asal paha
Dan Yang Maha Kuasa ingin membasuh kaki, sebatas mata kaki
Agar kita tahu bahwa ini adalah masalah pengabdian; Kita tahu bahwa tangan 
disebut telapak tangan, dan dari ujung jari hingga bahu disebut juga “tangan”. 
Siku di tangan adalah batas tengah, dan "pergelangan kaki" adalah batas pertama 
di kaki; Karena bagian tengah setelah kaki adalah lutut
Jadi
Penataan benda di tangan adalah telapak tangan, lengan bawah dan lengan atas. 
Siku berada di tengah tangan, dan pada kaki, benda berhenti di batas pertama, 
yaitu mata kaki.
Ini - kemudian - masalah renungan, bukan masalah standar
Kebenaran menunjukkan kepada kita bahwa jika dia menginginkan sesuatu secara 
akurat, dia mendefinisikannya tanpa gangguan atau perselisihan
Tetapi jika datang dengan sesuatu yang tidak jelas, maka itu adalah izin-Nya, 
Maha Suci-Nya, bahwa kita berjuang di dalamnya sehingga kita merasa bahwa kita 
memiliki beberapa pilihan dalam beberapa apa yang Allah sembah dengan kita, dan 
semuanya itu. termasuk dalam kehendak Allah ; Karena ketentuan teks - inklusif - 
dari semua konsep maka konsep ini dan kemudian konsep itu
}
Maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan usaplah kepalamu dan mata 
kakimu dan pergelangan kakimu.
{
Wajib berwudhu bagi orang yang tidak junub
Artinya, untuk orang yang melakukan acara yang lebih kecil
Ada perbedaan antara mengeluarkan apa yang membatalkan wudhu dan yang berbahaya, 
dan mengeluarkan apa yang menyenangkan, ejakulasi air mani atau terjadinya 
hubungan seksual perlu bersuci dengan mandi.
Dan kita tahu bahwa ketika seseorang menikmati makanan; Atau dia menikmati suatu 
bau, atau sesuatu yang dibatasi oleh cara menikmatinya, dan untuk kenikmatan 
hubungan seksual, tidak ada yang tahu anggota mana yang dia telah menyadari 
kesenangannya.
Ini adalah masalah yang rumit sejauh ini
Dan tidak ada yang tahu bagaimana itu terjadi, yang menunjukkan bahwa semua atom 
pembentukan manusia terlibat di dalamnya
Selama ini kasusnya, penyucian mengharuskan seseorang membasuh seluruh 
tubuhnya:}
Dan jika Anda memihak Vatehroa Jika Anda sakit atau perjalanan tinggi atau salah 
satu dari Anda berasal dari kotoran atau wanita Amstm tidak menemukan air yang 
baik Ftimmwa Saida Vamshawwa Bjrhecm dan tangan Anda
{
Seseorang mungkin berkata: Bukankah “kamu menyentuh wanita” seperti janaabah? 
Dan kami katakan: Apa yang datang ke sini adalah hukum kedua yang menjelaskan 
kepada kami apa yang menggantikan air, karena kebenaran mengatur ibadah yang 
tidak pernah mengecewakan orang yang diwajibkan; Karena itu, dia tidak akan 
membebaninya dengan sesuatu yang mungkin tidak dia temukan, karena seseorang 
mungkin tidak menemukan air, dan karena itu dia harus melakukan tayamum; Karena 
shalat adalah ibadah yang tidak pernah lepas dari kewajiban, sekalipun dalam 
keadaan sakit, yang tidak mampu menggerakkan anggota tubuhnya. Di sini, Yang 
Maha Kuasa memperkenankan pasien untuk shalat dengan duduk, berbaring, atau 



mengangguk dengan kepala, atau berdoa dengan mata tertutup, dan bahkan pasien 
lumpuh harus melakukan pikiran shalat. dan tiang-tiangnya di jantungnya; Karena 
kewajiban shalat adalah ibadah yang tidak pernah gagal bagi seseorang selama ia 
memiliki akal
Kita tahu bahwa shalat adalah satu-satunya rukun Islam yang membutuhkan 
ketekunan. Cukuplah seseorang mengucapkan syahadat sekali seumur hidup, dan 
puasa seseorang dihapuskan jika dia sakit, dan dia memberi makan orang lain, 
atau melakukannya di waktu lain jika dia sakit sementara atau dalam perjalanan.
Seseorang tidak boleh mengeluarkan zakat karena dia miskin. Demikian pula, haji 
tidak wajib bagi orang yang tidak memiliki kemampuan uang atau kesejahteraan, 
dan tidak ada yang tersisa dari rukun Islam selain shalat, karena tidak pernah 
gagal.
Keagungan doa diilustrasikan oleh bagaimana hal itu diatur; Karena hukum rukun 
Islam adalah dengan wahyu, adapun hukum shalat, itu datang sendiri dengan 
keterusterangan, dan Allah tidak mengatakan kepada Jibril: "Beri tahu Nabi tugas 
shalat."
Sebaliknya, Allah memanggil Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya dan menugaskannya untuk shalat.
Dan kami katakan sebelumnya - dan Allah memiliki contoh tertinggi - ketika 
seseorang ingin menyajikan sesuatu kepada bawahannya, subjek dapat mengambil 
giliran di koran harian yang turun darinya kepada mereka.
Tetapi jika topiknya penting, dia berhubungan dengan pemimpin eksekutif kedua 
orang itu dan menjelaskan pentingnya topik itu, tetapi jika topiknya sangat 
penting, presiden memanggil pemimpin eksekutif kedua orang itu dan 
memberitahunya tentang pentingnya topik
Nah, bagaimana cara menurunkan tugas sesuai dengan kepentingan topik, lalu 
bagaimana dengan sudut di mana Allah memanggil Muhammad ke surga untuk 
menugaskannya? Kita telah melihat bahwa beberapa tugas datang ke Rasulullah 
Allah dengan inspirasi untuk melakukannya, dan beberapa dari mereka datang 
dengan wahyu dari Gabriel untuk melakukannya. Adapun shalat, itu dipaksakan oleh 
Allah ketika dia memanggil Muhammad ke surga kepada sahabat tertinggi dan Allah 
memaksakan kepadanya doa secara langsung, dan umat Muhammad harus melakukan 
tugas ini lima kali di Hari ini, tidak pernah jatuh
Oleh karena itu, kebenaran membuat perbedaan antara Muslim dan kafir, bahwa 
Muslim pada waktu adzan naik untuk shalat, dan itu adalah panggilan dari Sang 
Pencipta bagi mereka yang menciptakannya untuk muncul di hadirat-Nya lima kali. 
setiap hari
Setelah itu, kamu bebas untuk tidak meninggalkan pertemuan dengan Tuhanmu; Dan 
Allah tidak akan bosan sampai hambanya bosan
Dan jangan membuat rencana untuk waktu bersama Allah ; Maka katakanlah: Ini 
untuk bekerja dan memukul tanah, dan itu untuk mengingat Allah . Ketika Anda 
memukul bumi untuk mencari Allah kasih karunia 's, jangan lupa Allah ; Karena 
dzikir kepada Allah adalah hal yang kekal dalam setiap gerak niat seseorang 
untuk membangun eksistensi ini, dan sesungguhnya ingin agar kita dengan 
keberadaan kita beribadah kepada-Nya semata tanpa sekutu:
{Walia Thamoud saudara Salih Yakom menyembah Allah berfirman, apa yang kamu 
tuhan lain dibawa keluar dari bumi dan Astamrkm Fastgvroh dan kemudian bertobat 
kepada Tuhan merespon segera}
[Hud: 61] Jadi segala sesuatu yang mengarah untuk membangun alam semesta dan 
mengangkatnya adalah masalah kebaktian, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
menghubungkan "ibadah" idiomatik dalam fikih dengan pergerakan semua kehidupan.
Kita temukan contohnya ketika kita berbicara dalam Surat Al-Baqarah tentang 
keluarga, seperti yang disebutkan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Tidak berdiri Anda, bahwa wanita yang diceraikan kecuali Tmsuhen atau Tafradwa 
mereka undang-undang dan Mtaohn pada jumlah yang diperbesar dan Usulan harta 
benar-benar Kebajikan pada dermawan * Jika Talegtamohn oleh Tmsuhen telah Anda 
memaksakan setengah kewajiban mereka dari apa yang Anda memaksakan tetapi 
dibebaskan atau memaafkan ikatan tangan pernikahan dan ampunan itu lebih dekat 
dengan ketakwaan, dan jangan lupa kasih karunia di antara kamu; sesungguhnya 
Allah melihat apa yang kamu kerjakan.}
[Al-Baqarah: 236-237] Itu adalah urusan dunia dan kepentingan keluarga, dan itu 
adalah pembicaraan tentang urusan keluarga berencana. Kemudian, setelah 
berbicara tentang keluarga berencana, dia mengalihkan kita ke suatu hal yang 
kita katakan bahwa itu adalah ibadah, dan itu adalah perkataannya yang benar:



{Jaga doa dan doa Allostya dan berdiri taat kepada Allah * takut Faragala atau 
Rkpana Jika Anda percaya kepada Allah seperti yang diajarkan Anda, ingat apa 
yang Anda tidak tahu}
[Al-Baqarah: 238-239] Kemudian dia kembali setelah itu ke urusan keluarga 
berencana, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan orang-orang yang meninggal dan meninggalkan istri-istri, wasiat bagi istri-
istri mereka, kenikmatan sampai satu tahun tanpa yang lain.}
[Al-Baqarah: 240] Maka dia mengeluarkan kami dari kata-kata dalam sistem 
keluarga untuk shalat, kemudian dia membawa kami kembali ke sistem keluarga 
sehingga semua hal tumpang tindih menjadi ibadah yang padu dan bersatu, maka 
jangan katakan: “Ini adalah ibadah dan itu bukan ibadah.” Dan juga; Karena 
berbicara dalam doa di tengah kata-katanya tentang masalah keluarga mengingatkan 
kita: Jika Anda pergi sholat, mungkin doa itu akan menenangkan kemarahan dan 
semangat Anda, dan ketenangan turun ke atas Anda yang akan membantu Anda untuk 
tidak melupakan kredit antara Anda dan suami Anda.
Dalam surah ini - Surat al-Ma'idah - dia melakukan kebenaran dengan kami seperti 
yang dia lakukan dalam Surat al-Baqarah; Setelah dia berbicara tentang berbagai 
hal dan memberi tahu kami tentang masalah rahmat, inilah dia, Dia membawa kita 
ke dalam luasnya Dzat yang memberi kesenangan, kecuali bahwa Dia, Maha Suci Dia, 
tidak memasukkan kita ke dalam yang memberi rahmat. kecuali dengan persiapan 
pemurnian.
kesucian Seperti wudhu, bahwa kita membasuh muka, membasuh tangan sampai siku, 
mengusap kepala, dan membasuh kaki sampai mata kaki
Saya paling bijak dalam hal dan meninggalkan masukan untuk Ijtihad dalam hal, 
paling bijaksana dalam tiga; Membasuh muka, membasuh tangan sampai siku, dan 
membasuh kaki sampai mata kaki, tetapi ketika dia berbicara tentang kepala, dia 
tidak mengatakan: "Usaplah kepalamu," atau: "Usaplah seperempat kepalamu, ” atau 
“Usap sebagian kepalamu,” yang menunjukkan bahwa mujtahid harus memahami “baa”. 
Apa bahasa yang membuat kata "ba"?
Jadi hak memberi kami hal-hal yang tegas dan hal-hal untuk ijtihad
Setelah pemurnian bagian-bagian, dia mengingatkan kita tentang kemurnian tubuh 
dari ketidakmurnian
Dan kita beralih ke pidato yang disampaikan, di mana dia menyebutkan kebenaran 
tentang makanan dan minuman yang diizinkan untuk kita dari hewan ternak, 
kemudian dia berbicara tentang pernikahan sejauh dia memperluas untuk kita 
lingkaran kesenangan dan lingkaran prokreasi dengan mengizinkan kami menikah 
dengan penulis wanita, dan dalam perluasan wilayah perkawinan ini tidak 
membatasi pernikahan dengan wanita muslimah
Karena makanan yang Allah izinkan menghasilkan apa yang keluar dari kita dari 
air seni dan kotoran, dan pernikahan yang diizinkan Allah mengubah kimia tubuh; 
Oleh karena itu, Allah membuat wudhu untuk satu hal, dan najis untuk hal lain. 
Dari makananlah yang buruk muncul, dan dari persetubuhan atau keluarnya air mani 
muncullah najis yang besar. Itu perlu, setelah berbicara tentang pemurnian 
partikel dalam pengotor kecil, untuk berbicara tentang pemurnian total dalam 
pengotor utama; Dan dia berkata:}
Dan jika kamu junub, sucikan dirimu
{
Allah SWT ingin kita menjaga komunikasi kita dengan-Nya dan Dia tidak ingin 
membuat sarana shalat hanya dengan perintah air; Karena kita mungkin kehilangan 
air dan mungkin ada air dan kita tidak dapat menggunakannya; Kebenaran tidak 
ingin memutuskan hubungan dengan menjadikan satu-satunya sarana penyucian adalah 
air, sehingga ditemukan sarana lain
Jika Anda kehilangan air, hai manusia, Anda harus masuk ke pertemuan Allah bukti 
pemurnian yang lain, yaitu tayammum
Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dilewatkan oleh siapa pun yang hidup di bumi
Jadi, bersama kami itu disucikan dengan air, dan bersama kami itu disucikan 
dengan tanah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan, atau jika salah satu dari kamu keluar 
dari buang air besar, atau jika kamu menyentuh wanita, maka mereka datang 
kepadamu.
{Jika seseorang sakit dan tidak dapat menggunakan air, atau dia sedang dalam 
perjalanan dan tidak dapat menemukan air; Atau seseorang keluar dari kotoran, 
yaitu dari buang air besar di tempat Ghawit, yang merupakan pijakan tanah yang 



rendah, dan orang-orang Arab di masa lalu biasa melakukan ini agar tidak ada 
yang melihat mereka dan berlindung, baik laki-laki. atau wanita, dan bahkan 
setelah menyentuh wanita
Jika seseorang tidak menemukan air setelah itu, maka tayamum adalah 
alternatifnya, dan jangan katakan bahwa air adalah satu-satunya sarana bersuci, 
karena ia telah menjadikan air juga penggantinya, yaitu kotoran.
Kotoran adalah lingkaran air terluas
Seolah-olah Dia Yang Maha Kuasa ingin mengabadikan nikmat tinggal bersama-Nya
Dan agar kita mengabadikan berkah pertemuan dengan-Nya, Dia menjadikan air - 
yang dibatasi - penggantinya, yaitu debu, dan tidak terbatas.
Kami tidak ingin masuk ke dalam labirin ketidaksepakatan tentang kemurnian 
menyentuh perempuan, antara menyentuh dan menyentuh; Sentuhan tidak membutuhkan 
interaksi, tetapi sentuhan membutuhkan interaksi
Tuntutan interaksi memindahkan persoalan dari sekedar sentuhan ke makna lain, 
yaitu hubungan seksual
Dalam kasus najis dan tidak adanya air, tayamum adalah alternatifnya.}
Jadi mereka melakukan tayamum di timur
{Dan "tingkat" adalah apa yang telah naik di muka bumi dari jenis bumi sehingga 
tidak ada industri manusia yang memasukinya, seperti tanah dan batu, tetapi batu 
bata merah (bata) yang kami buat bukan dari tingkat bumi yang layak untuk 
tayamum; Karena buatan manusia telah memasukinya
Unsur-unsur penting dalam pemurnian bagian-bagian adalah empat, dan pemurnian 
tubuh adalah salah satu pemurnian yang mencakup seluruh tubuh
Dalam hal tayammum, hak membuat kemurnian dalam persiapan untuk shalat, bukan 
wudhu dengan menyeka wajah dan tangan, serta dalam pemurnian dari najis.
Kami perhatikan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, datang dengan wudhu di sebagian 
kepala, seperti pada contoh sebelumnya, sehingga kami memiliki seribu usapan 
ketika kami melakukan tayamum.
}
Maka usaplah wajahmu dan tanganmu dengan apa saja yang Allah kehendaki untuk 
menimpakan kesulitan kepadamu
{Dan yang benar telah membuat pemurnian dengan air atau kotoran menghilangkan 
rasa malu. Seseorang yang tidak akan menemukan air pasti akan merasa malu; 
Karena dia ingin berdoa dan tidak menemukan cara untuk menyucikan dirinya
Dan jika dia memiliki sedikit air untuk diminum, apakah dia harus berwudhu atau 
mempertahankan hidup dan menjaga dirinya dengan minum air?
Dan Allah tidak menghendaki makhluk-Nya menjadi keras atau menyulitkan mereka, 
melainkan Dia menjadikan cahaya bagi mereka dan menjadikan cukup unsur bumi 
sebagai pengganti air.
}
tapi dia ingin menyucikanmu
{
Jangan pernah mengerti bahwa kemurnian adalah untuk pembersihan; Karena jika 
pengertian bersuci hanya sebatas membersihkan, bersuci hanya dengan air, lalu 
mengapa kita harus menyeka wajah kita dengan kotoran? Ini menunjukkan bahwa 
kemurnian bukanlah kebersihan. Jika seseorang berkata: Saya akan membersihkan 
diri dengan cologne.
Kami memberi tahu dia: Tidak
Ini tidak diperlukan
Dan Allah tidak meminta kebersihan dalam pengertian ini, tetapi meminta 
pemurnian
Bersuci adalah syarat orang yang mengganggunya - yaitu Allah SWT - dan kebenaran 
telah menetapkan dua hal untuk itu: baik dengan air atau dengan melakukan 
tayamum dengan debu.
Kesucian menjadikan seseorang bertakwa untuk menerima Tuhannya berdasarkan apa 
yang telah Dia tetapkan
Dan yang menetapkan syarat itu adalah Allah , bukan kamu, hamba
Maha Suci Dia, Dia telah menjelaskan, atau hamba itu suci dengan air atau dengan 
debu, dan dengan kemurnian ini dia layak untuk diterima oleh Allah .
Dan Allah mengembalikan manusia dalam kedekatannya dengannya ke asal 
penciptaannya, yaitu air dan debu
}
dan semoga rahmat-Nya digenapi atasmu
{Dan manusia diliputi banyak berkah



Jadi diasumsikan bahwa seseorang absen dari ayahnya, tetapi yang terbaik dari 
ayah menghubunginya setiap hari dalam hal uang, makanan, minuman dan sarana 
hiburan, dan dengan demikian orang tersebut mengambil berkah dari tujuan 
memiliki seorang ayah. untuk dia.
Namun demikian, orang yang sedang menikmati berkah dari ayahnya yang tidak ada 
ini rindu untuk bersama ayahnya. Inilah kesempurnaan kasih karunia antara ayah 
dan anak, dan keduanya adalah ciptaan Allah . Seorang hamba yang saleh ingin 
melihat orang yang Dia anugerahkan kepadanya; Oleh karena itu, kebenaran 
mengatur kondisi kemurnian untuk bertemu dengannya
Dan ketika seseorang menghadap ke hadirat Tuhannya dalam doa dan mengatakan " 
Allah Maha Besar " dia sejak saat itu di hadirat Allah
Dan jika banjir itu terwujud dalam diri seseorang dari berkah makhluk seperti 
dia, apakah dia saudara, ayah atau kerabat, dan itu adalah berkah materi yang 
dilihat seseorang, apakah itu makanan, minuman atau pakaian.
Jadi bagaimana dengan noda-noda Yang Terberkahi, Sang Pencipta, yang memberikan 
nikmat kepada manusia, karena itu adalah noda-noda dari yang tak terlihat; Maka 
hormati dia untukmu dalam hal gaib, seperti moderasi dalam suasana hati, 
kesejahteraan, kepuasan diri, dan pemikiran yang luhur.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan semoga rahmat-Nya digenapi atasmu
{Maksud saya, Anda hidup sebelum itu dengan berkah dari dermawan, dan Yang 
Mahakuasa memanggil Anda untuk bertemu dengan dermawan, itulah kesempurnaan 
rahmat.
Saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - bahwa kita menemukan 
anak laki-laki melihat hadiah dari ayah yang tidak ada dan berkata: Saya tidak 
menginginkan hal-hal ini, tetapi saya menginginkan ayah saya.
Kesempurnaan rahmat - pada tingkat manusia - adalah bagi seseorang untuk melihat 
apa yang dianugerahkan kepadanya ketika dia adalah manusia seperti dia. Adapun 
nikmat yang sempurna bagi makhluk dari Sang Pencipta, yaitu menyeru seseorang 
untuk mensucikan diri dengan apa yang telah ditetapkan Allah untuknya dan untuk 
berdoa dan bertemu dengan Allah.
}
dan semoga dilimpahkan rahmat-Nya kepadamu, agar kamu bersyukur.
{Satu jam kami mendengar: Saya melakukan itu, agar Anda bersyukur, karena ini 
berarti bahwa jika Anda melakukan apa yang saya perintahkan kepada Anda, Anda 
akan menemukan hal yang hebat.
Hal alami mengharuskan Anda untuk bersyukur padanya, seolah-olah apa yang telah 
dilakukan Allah untuk manusia memerlukan dalam diri manusia nikmat lain yang 
tidak dapat ia terima kecuali dengan rasa syukur, sebagaimana Allah berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati adalah pelampiasan 
persepsi
Selama kebenaran telah menciptakan kita dan kita tidak tahu apa-apa, dan telah 
menjadikan bagi kita alat persepsi
Dia menjelaskan: Saya menciptakan alat-alat ini untuk Anda rasakan, agar Anda 
bersyukur.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan ingat kasih karunia
{(/668) Dan ingatlah nikmat Allah atasmu dan perjanjian-Nya yang Dia percayakan 
kepadamu ketika kamu berkata, "Kami mendengar dan menaati-Nya."
Dzikir adalah untuk menghafal sesuatu atau untuk mengingatnya, jadi jika itu 
untuk menghafal sesuatu, maka itu adalah pelestarian demi dirinya sendiri, 
tetapi mengingat adalah untuk arti dari sesuatu itu.
Jadi ada perbedaan antara menghafal sesuatu dan mengingat sesuatu, inilah arti 
dari dzikir
Laki-laki mungkin dalam arti mengatakan; Karena Anda tidak mengatakan sesuatu 
sampai Anda mengungkitnya
Oleh karena itu, kami menemukan komposisi memori, memori, dan imajinasi sistem 
saraf bagian atas
Sungguh mencengangkan tentang formasi moral bahwa peristiwa terjadi pada 
seseorang di masa lalu dan seseorang tidak mengingatnya untuk jangka waktu yang 
lama hingga bertahun-tahun.
Oleh karena itu, hal yang disadari manusia dua puluh tahun yang lalu, misalnya, 



tidak hilang, bahkan jika apa yang disebutkan orang itu hilang, tetapi ia hanya 
menghilang dari pikiran dua puluh tahun atau lebih; Ketika maknanya runtuh, 
manusia mengingatnya
Apa artinya ini adalah bahwa hal ini disimpan dalam diri manusia, bahkan jika 
dia menyembunyikannya untuk waktu yang lama
Memori - lalu - berarti orang yang telah menghafalnya dipanggil untuk menjadi 
fokus perasaannya
Misalnya: kecelakaan yang terjadi antara satu orang dengan orang lain lebih dari 
dua puluh tahun yang lalu
Orang itu melupakan kejadian ini
Ketika dia bertemu temannya, dan mereka duduk memikirkan masa lalu, teman itu 
mengingat kecelakaan yang menimpanya lebih dari dua puluh tahun yang lalu.
Jadi, kejadian itu tidak pergi dari ingatan, tetapi diawetkan dan hadir di tepi 
perasaan yang jauh, dan semakin jauh seseorang dalam waktu tampaknya dia 
melupakan kejadian itu, tetapi ketika asosiasi makna datang, insiden datang 
dalam fokus perasaan.
Jika itu datang dalam fokus perasaan, dari tepi perasaan, tempat memori 
disimpan, orang itu mengingatnya.
Ini adalah kekuatan Sang Pencipta Yang Mahakuasa
Beberapa pidato kami mungkin direkam pada tape recorder
Setelah itu, dia harus merekam kata-kata lain pada kaset yang sama dan menghapus 
kata-kata yang dia rekam terlebih dahulu, tetapi ingatan orang itu berbeda-beda, 
sehingga masalah waktu menjadi fokus perasaannya, sehingga orang itu 
mengingatnya.
Jika masalah lain muncul setelahnya, masalah pertama harus bergeser dari fokus 
perasaan ke tepi perasaan; Karena fokus perasaan hanya menerima satu pikiran, 
jadi jika fokus perasaan ditempati oleh pikiran lain, pikiran pertama itu 
disimpan dalam catatan kaki portofolio.
Itu tidak menghapus pikiran orang lain
Jika seseorang ingin memanggil pikiran lama, itu ada dalam kekuasaannya, dan ini 
adalah perbedaan antara pendaftaran Pencipta dan pendaftaran makhluk.
Setelah itu, kita menemukan bahwa zikir memiliki makna, karena yang tersimpan 
dalam ingatan seseorang bukanlah kejahatan.
Oleh karena itu, makna-makna tidak berkerumun di dalamnya, melainkan menumpuk 
sehingga jika asosiasi makna datang, orang tersebut mengingat apa yang ingin dia 
sebutkan, dan ini tidak dapat terjadi kecuali jika otak dibuat oleh Sang 
Pencipta Yang Maha Esa.

Selama makna tidak memiliki ruang, seseorang dapat menghafalnya dalam memori
Seseorang mungkin duduk untuk mengingat nama-nama gunung di dunia dan berkata: 
Di antara gunung-gunung di dunia adalah puncak "Everest", Himalaya, gunung 
"Uhud" dan gunung "Thor".
Ketika dia mengingat nama-nama ini, dia memvisualisasikan artinya. Apa yang ada 
dalam pikiran seseorang adalah arti dari kata-kata ini, bukan tubuh makhluk-
makhluk ini. Oleh karena itu, ia tidak pernah padat makna, melainkan tetap hadir 
dan tersimpan dalam ingatan dan catatan kaki perasaan
Dan tidak mengerti bahwa seseorang memiliki kecerdasan yang dengannya dia 
menghafal sesuatu sekali: orang lain yang kurang cerdas menghafal setelah 
membaca sesuatu dua kali, dan ketiga, dia menghafal dari tiga kali. Sesuatu 
mengaburkan lensa gambar, sehingga membayangkan kembali, dan demikian juga 
pikiran jika seseorang ingin memotret sesuatu sehingga menetap dalam fokus 
perasaan dan dalam fokus puisi adalah sesuatu yang lain.
Misalnya, seorang siswa yang memasuki halaman sekolah tempat ujian diadakan
Lima menit sebelum bel ujian berbunyi, salah satu rekannya datang kepadanya dan 
berkata kepadanya: Ini saya ingat pelajarannya
Siswa menjawab: Tidak, saya tidak mengingatnya
Temannya berkata: Topik ini akan membawa pertanyaan dalam ujian
Siswa mengambil sebuah buku dan membacanya untuk satu kali
Siswa ini saat ini tidak ingat apa yang akan dia makan untuk makan siang hari 
ini, atau siapa yang akan dia temui
Sebaliknya, dia tahu bahwa dia sedang berhadapan dengan masalah kesempatan yang 
sempit, dan dia memusatkan seluruh pikirannya untuk menerima apa yang dia baca.
Dan dalam satu saat, topik ini dipertahankan
Dan jika ujian datang dan dia menemukan pertanyaannya, dia menjawabnya dengan 



detail yang paling akurat
Kita mungkin menemukan siswa lain yang duduk berhari-hari mencoba mengingat 
pelajaran ini dengan sia-sia
Jadi, pikiran mengambil sekali, asalkan orang tersebut tidak menerima informasi 
apa yang dia baca atau dengar dan pikirannya sibuk dengan hal-hal lain.
Buktinya adalah bahwa seseorang mungkin mendengar puisi itu sekali, atau dia 
mungkin mendengar khotbahnya sekali, jadi dia menghafal lebih dari satu baris 
puisi itu, atau menghafal lebih dari satu suku kata dari khotbah itu. Karena 
pikiran manusia pada saat itu adalah imajiner, maka dia mengambil ayat-ayat yang 
dia hafal, serta khutbahnya. Adapun bagian puisi atau khotbah lainnya, pikiran 
mungkin akan menyimpang ke hal lain.
Oleh karena itu, seseorang mencoba mengulang mendengarkan, mendengarkan, dan 
membaca lebih dari satu kali untuk mempersiapkan dan mempersiapkan fokus 
perasaan, sehingga orang tersebut menghafal apa yang diinginkannya.
Jadi pikiran mengambil satu kali, tetapi ingatan mengingat yaitu membangkitkan 
makna yang mungkin hilang di clipboard, dan tidak ada yang hilang di clipboard, 
sehingga jika ingatan itu datang, maknanya melayang ke permukaan.
Seolah-olah kesan seseorang terhadap nikmat Allah tidak pernah terlupakan
Itu ada dalam diri manusia, tetapi ia ingin orang itu memanggilnya dari papan 
klip dan memintanya
Dan mari kita lihat akurasi kinerja Al-Qur'an:}
Dan ingat Allah berkah 's atasmu
{Maha Suci-Nya mengatakan di sini "berkah" meskipun berkat Allah banyak, tetapi 
Allah lebih suka datang dalam bentuk tunggal dan bukan jamak.
Ini untuk menunjukkan kepada manusia bahwa setiap berkah di setiap sudut 
kehidupan seseorang layak disebut oleh seseorang; Nikmat Allah itu banyak, 
tetapi hendaklah seseorang mengingat satu nikmat saja, yaitu nikmat tanpa 
kehadiran, atau nikmat penglihatan atau pendengaran.
Masing-masing nikmat ini patut untuk selalu dikenang oleh seseorang, dan sebuah 
nikmat tidak akan mengeluarkan nikmat yang lain, lalu bagaimana dengan kita jika 
nikmat itu banyak? Jika seseorang merenungkan setiap berkat, dia perlu 
mengingatnya selalu, atau rahmat itu adalah nama untuk seluruh ras; Karena 
singular mengacu pada semua jenis kelamin, seperti manusia, ia mengacu pada 
masing-masing anggotanya, seperti Muhammad, Ali dan Khalid.
Kata "rahmat" dapat dikaitkan dengan penyebabnya, sebagai berkah yang disebabkan 
oleh kesatriaan satu orang, dan itu terbatas pada sejauh mana efeknya.
Tapi kita di sini di hadapan berkah tujuan, yaitu Allah , dan rahmat Allah harus 
sesuai dengan keagungan dan keindahan kebesaran dan pemberian-Nya.
}
Dan ingatlah nikmat Allah atasmu dan perjanjian-Nya yang dipercayakan-Nya 
kepadamu
{Dan "Dapat dipercaya" membutuhkan dua hal: orang itu adalah akhir dari 
kebutuhan, kemiskinan, dan pengambilan, dan Tuhan adalah pemilik anugerah, 
pemberian, dan kekayaan.
{Dan penuhi janjiku, aku akan penuhi janjimu}
[Al-Baqarah: 40] Jadi, "dan percayalah" berarti konfirmasi dari dua sisi; Karena 
“wathiq” sama dengan “subjek”, dan “subjek” harus terdiri dari dua jenis.
Misalnya, “bagikan” yang Anda katakan kepada dua orang atau lebih; Kami 
mengatakan: "Zayd berbagi seumur hidup"; Demikian juga, "Pembunuh Zaid Umar"
Dan ketika Dia mengatakan yang sebenarnya: Dia “percaya kepada hamba-hamba-Nya,” 
yaitu, Dia berpartisipasi dalam perjanjian ini dengan mereka dan menerimanya 
dari mereka
Tapi piagam apa ini? Dan kita tahu perjanjian pertama, yang merupakan perjanjian 
atom:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm 
tinggi diri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari 
Kebangkitan, kami tentang Hama waspada}
[Al-A'raf: 172] Ini adalah perjanjian naluri sebelum jiwa dan keinginannya ada
Dan kemudian ada perjanjian pikiran yang dengannya manusia melihat keberadaan 
dan dapat keluar dari penglihatan itu bahwa keberadaan itu ketat, teratur, dan 
luas, dan untuk keberadaan ini harus ada suatu keberadaan, yaitu Allah .
Setelah itu, ikrar keimanan kepada Allah , ketika Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, ketika dia memperkenalkan 
pendekatan Islam, sebagian orang meyakininya, yaitu dia mengambil perjanjian 



dari mereka bahwa mereka akan melaksanakan persyaratan Allah .
Jadi ia berbicara - Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya - dan ia membacakan Al-Qur'an dan dipanggil untuk 
Allah dan yang diinginkan Islam, lalu berkata:“Saya berjanji setia kepada Anda 
dengan syarat kamu melindungiku dari apa yang kamu lindungi dari wanita dan 
anak-anakmu.” Jadi Al-Bara bin Ma'roor mengambil tangannya dan kemudian berkata: 
Ya, oleh Dia yang mengutus Anda dengan kebenaran, kita akan mencegah Anda dari 
apa yang kita mencegah kita dari Jadi kita berjanji setia, ya Rasulullah Allah , 
karena kita adalah anak-anak perang dan orang-orang dari lingkaran (senjata) dan 
kami mewarisinya dari seorang pria hebat dari seorang yang hebat
Ini juga terjadi ketika Radwan berjanji setia pada pohon
Jadi arti dari "Aku percaya padamu padanya" adalah baik perjanjian iman umum di 
dunia atom, atau itu adalah perjanjian iman yang datang melalui para utusan.
}
Dan perjanjiannya di mana dia mempercayaimu, ketika kamu berkata: Kami mendengar 
dan kami taat.
{Dan ketika seseorang percaya, dia berkata: Saya mendengar dan saya patuh, dan 
dengan demikian masalah kontrak berakhir
Dan kebenaran mengikutinya dengan mengatakan:}
Dan bertakwalah kepada Allah , karena Allah Maha Mengetahui hati
{
Dan berhati-hatilah, yaitu berilah perlindungan antara kamu dengan sifat-sifat 
keagungan dari Allah .
Dan kita tahu bahwa ucapannya yang benar: "Takutlah kepada Allah " sama dengan 
ucapannya: "Waspadalah terhadap api neraka." Seseorang mungkin berkata: Apakah 
Neraka memiliki perintah dan larangan? Dan kami mengatakan: Lebih mengerti pada 
otoritas Tuhan Anda, dan menempatkan perisai antara Anda dan Allah ‘murka s, 
untuk Api adalah salah satu dari Allah ‘tentara s.
Dan Kemuliaan-Nya menjelaskan: Berilah perlindungan antara kamu dan sifat-sifat 
keagungan. Karena kebenaran memiliki sifat keagungan, yaitu kezaliman, balas 
dendam, dan penindasan, dan kebenaran memiliki sifat keindahan, karena itu 
adalah Maha Pengampun, Maha Penyayang, Penyanyi, Bijaksana, dan atribut 
keindahan lainnya.
Dan kami katakan sebelumnya: Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, memberi tahu kami bahwa pada malam terakhir Ramadhan, Yang 
Mahakuasa memanifestasikan dirinya dengan pengampunan.
Pandangan dangkal bertanya: Mengapa dia tidak mengatakan: Pengampunan 
memanifestasikan dirinya dalam pengampunan? Itu karena (yang perkasa) adalah 
atribut keagungan yang membutuhkan hukuman orang berdosa, dan kesalahan terkait 
dengan atribut keagungan, bukan atribut keindahan. Oleh karena itu, logika 
mengharuskan pelaku berdiri di hadapan pembalasan dendam yang berat; Karena 
kedudukan itu sesuai dengan sifat-sifat keagungan, tetapi kita harus ingat betul 
bahwa Allah mengendurkan tampuk orang berdosa agar ia bertobat, dan bahwa Allah 
bersukacita atas taubat hamba-Nya dan bahwa rahmat-Nya mengatasi kemarahan-Nya.
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Allah Maha Mengetahui payudara yang sama
{Dan kesalehan - seperti yang kita ketahui - tidak muncul dari tindakan yang 
dapat dipahami saja, tetapi juga muncul dari keadaan implisit dan mengganggu.
Contohnya adalah niat buruk dan niat baik
Kebencian, iri hati, fitnah, kelicikan, semua ini adalah sifat buruk; Hati-hati 
dengan mengatakan bahwa kesalehan hanya untuk persepsi; tetapi juga untuk sensor
Pekerjaan hati memiliki bagian dalam takut kepada Allah
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
orang-orang yang mereka percayai
{/ (669) Hai orang-orang yang beriman! Jadilah saksi yang teguh karena Allah 
syahid untuk keadilan, bukan kebencian terhadap setiap orang yang menggoda tidak 
Tadloa Adloa lebih dekat dengan ketakwaan, dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan (8) Yang benar - seperti yang kita ketahui 
- sambil menyeru orang-orang yang beriman dengan mengatakan :
{orang-orang yang mereka percayai}
Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengganggu orang-orang tindakan sukarela mereka untuk 
metode-Nya, melainkan mewajibkan dan memerintahkan orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan mewajibkan mereka; Dia menjelaskan: Wahai orang-orang yang 
beriman kepadaku, Allah yang bijaksana dan mampu , ambilah pendekatanku



Tapi kebenaran berkata:
{Wahai orang}
Ketika dia ingin menarik semua makhluk untuk mempercayai keberadaannya, adapun 
mereka yang percaya padanya, dia memasuki lingkaran perkataannya yang benar:
{orang-orang yang mereka percayai}
Seruan ini mengharuskan orang yang beriman mendengar amanat dari orang-orang 
yang beriman akan keberadaannya
Dan kita tahu bahwa kita semua adalah hamba Allah , tetapi kita tidak semua 
hamba Allah
Ada perbedaan antara 'Ubaid' dan 'Budak'.
Budak adalah orang-orang yang dipaksa untuk menundukkan dalam warna apa pun 
dalam hidup mereka, dan mereka tidak dapat memasukkan pilihan mereka di 
dalamnya.
Kita mungkin menemukan seorang pemberontak berkata: "Saya tidak percaya kepada 
Allah ," tetapi dapatkah dia memberontak terhadap apa yang Allah tetapkan dalam 
apa yang Allah lakukan terhadapnya dengan paksa? Jika dia jatuh sakit dan 
mengklaim bahwa dia tidak sakit, apa yang akan terjadi padanya? Apakah salah 
satu dari pemberontak ini tidak berani mati?!! Tidak ada yang bisa melakukan itu
Oleh karena itu, setiap hamba ditindas oleh Allah , dan kita semua adalah hamba 
Allah , Dia memanggil kita kapan pun Dia mau dan apa yang Dia inginkan terjadi 
pada kita di luar pilihan.
Adapun “para hamba”, mereka adalah orang-orang yang datang pada apa yang 
memiliki pilihan bagi mereka dan berkata kepada Allah : Kami telah menanggalkan 
karakteristik pilihan ini dan puas dengan apa yang Anda katakan kepada kami: 
“Lakukan ini” dan “ Jangan lakukan ini."
Oleh karena itu, budak ditundukkan oleh apa yang dilakukan kebenaran kepada 
mereka dengan apa yang diinginkannya. Mereka menyerahkan wajah mereka kepada 
Allah
Mereka ditindas oleh pilihan, tetapi budak ditindas oleh paksaan
{Hai orang-orang yang beriman, jadilah wali Allah }
Dan "qawwam" adalah kata sifat yang dilebih-lebihkan dan akarnya sudah mapan, 
untuk sebagian besar kedudukan kita menyebutnya "qawwam".
Contohnya adalah seorang pria yang tidak ahli dalam pertukangan kayu dan datang 
dengan sebatang kayu dan ingin menancapkan lubang di pintu rumahnya dengan itu. 
Orang ini disebut tukang kayu, dan dia tidak disebut tukang kayu, karena 
keahliannya dalam hidup bukanlah pertukangan.
Demikian pula amatir yang memimpin dengan kail ke laut; dan menangkap dua ikan; 
Dia disebut pemburu, tapi dia bukan pemburu. Karena memancing bukanlah 
profesinya
Kebenaran meminta setiap mukmin untuk tidak menjadi lurus karena Allah saja, 
tetapi juga dari setiap mukmin untuk menjadi lurus; Tidak berlebihan dalam 
menjalankan perintah Allah
Dan melakukan diimbangi dengan duduk
Setelah duduk, berbaring, yaitu meletakkan sisi di tanah, lalu berbaring, dan 
setelah itu orang tersebut tidur
Kami berada di depan lebih dari satu panggung: berdiri, duduk, berbaring, dan 
tidur
Dan orang yang tidur tidak wajib
Orang yang berbaring adalah orang yang berbaring, dan kebenaran mengatakan:
{Jadi ingatlah Allah berdiri, duduk, dan di sisi Anda.}
[An-Nisa: 103] Artinya, jagalah Allah selalu dalam pikiranmu; Manusia memiliki, 
dalam keadaan alamiahnya, suatu aktivitas yang dapat berdiri dan duduk; Kalau 
dikatakan: “Si Fulan berbicara tentang rakyat”, yaitu dia berusaha sekuat tenaga 
untuk mengurusi urusan rakyat, dan melakukan gerakan rakyat adalah hal yang 
paling sulit.
Dan Allah tidak ingin kita hanya berdiri; Dia ingin kita menjadi kuat
Selama kita tegak, tidak akan ada waktu tanpa pendirian kita untuk Allah ; 
petunjuk Allah
tidak baik; Karena gerakan apa pun dari budak mana pun tidak bermanfaat bagi 
Allah dalam hal apa pun; Allah menciptakan ciptaan-Nya dengan jumlah sifat-sifat 
kesempurnaan dalam dirinya, dan Dia tidak menciptakan ciptaan-Nya untuknya 
dengan sifat-sifat keindahan atau kesempurnaan yang baru.
Dan ketika seseorang melakukan suatu tindakan karena Allah , ia melakukannya 
dalam ketaatan dan kedekatan dengan Allah



Dan jika Allah menginginkan orang-orang beriman menjadi wali Allah , maka semua 
gerakan umat beriman akan menjadi gerakan-gerakan yang berpengaruh, mendukung, 
dan ilahi.
Jika gerakan-gerakan kelompok agama ini saling mendukung, maka hasil dari 
gerakan ini adalah kebahagiaan umat manusia. Jika seseorang lurus, maka dia 
lurus untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain
Dan yang dimaksud adalah kita tetap teguh dalam pendirian kita dalam setiap 
urusan Allah
Dan janganlah kamu mengira, hai orang-orang beriman, bahwa kamu sedang 
berhadapan dengan ciptaan Allah , tetapi kamu sedang berhadapan dengan Allah , 
yang telah menetapkan bagimu untuk menjamin dan menjaminmu. milikmu
Jadi, jika Anda melihat amanat Allah , Anda akan menemukannya untuk keuntungan 
Anda, jadi jangan berpikir bahwa agama itu berdiri sendiri. Agama berdiri di 
depan jiwa semua orang, jadi ketika dia memerintahkan Anda: untuk tidak 
mengulurkan tangan Anda ke uang orang lain, Anda adalah salah satu dari orang-
orang, dan dalam pepatah ini adalah perintah yang ditujukan kepada semua 
orang. : Jangan ulurkan tanganmu pada uang fulan untuk mencurinya
Maka lihatlah bahwa ketika kebenaran itu ditetapkan untuk Anda, itu juga diatur 
untuk Anda
Oleh karena itu, semua pendirian Anda harus untuk Allah SWT
Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi, muncul dalam 
beberapa ciptaan-Nya, hal-hal dan peristiwa-peristiwa yang membuat orang 
mengerti bahwa orang yang bekerja untuk ciptaan Allah akan kehilangan 
kebahagiaan, dan orang yang bekerja untuk ciptaan Allah. Allah akan terhubung 
dengan kebahagiaan; Kami menemukan salah satu orang berkata: "Saya melakukan ini 
dan itu untuk ini dan itu dan dia menyangkal saya."
Kami berkata kepadanya: Anda layak karena Anda diciptakan untuknya, tetapi jika 
Anda dibuat untuk Allah , Allah akan mencukupi Anda untuk semuanya.
Itulah sebabnya kebenaran mengatakan tentang mereka yang diciptakan untuk 
Allah :
{Pada Hari dimana setiap jiwa akan menemukan kebaikan yang telah dilakukannya.}
[Al Imran: 30] Oleh karena itu, seorang mukmin harus memperjelas gerak 
pendiriannya dan mengembangkannya, artinya ia menyerahkan segala geraknya kepada 
Allah ; Jika semua geraknya untuk Allah , maka Allah , kemuliaan bagi-Nya, tidak 
menyia-nyiakan pahala dari perbuatan terbaik.
Yang rugi adalah mereka yang bekerja untuk rakyat; Karena orang-orang tidak 
memiliki manfaat apa pun bagi mereka, dan mereka mungkin meninggalkannya, dan 
mereka mungkin menjadi gelap, dan hati mereka membawa kebencian dan kebencian 
kepada orang-orang yang berbuat baik kepada mereka, dan mereka dapat berubah 
menjadi musuh-musuh mereka. Seseorang duduk di antara orang-orang dan 
dibanggakan, kemudian seseorang yang lebih menyukai dia masuk, dan pada suatu 
jam dia melihat dia membenci kehadirannya di majelisnya, dan berharap pertemuan 
ini tidak akan terjadi; Dan jika dia bertemu dengannya setelah itu di jalan, dia 
berpaling; Karena yang membuat cantik membuatnya malu dan merendahkan dirinya, 
dan dia ingin sombong terhadap orang
Jadi, Allah menjelaskan: Bekerja untuk Allah ; Karena dia tidak kehilangan 
apapun
Dan ketahuilah bahwa Allah mengawasi Anda, dan tidak ada pekerjaan dengan-Nya 
yang akan hilang
Dan ketika Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya - ditanya tentang amal, ia berkata:“Untuk 
menyembah Allah seolah-olah Anda melihat-Nya, dan jika Anda tidak melihat-Nya, 
Dia melihatmu.” Dapatkah Anda, hai manusia, melakukan kepada manusia lain apa 
yang akan menyakitinya di depannya?
Anda menyinggung yang lain di belakang punggungnya
Lalu mengapa salah seorang dari kalian menyakiti Allah dengan kemaksiatan, 
padahal Dia menjaga kalian semua? Jadi ketika Allah SWT ingin Anda memperlakukan 
diri sendiri dan orang lain dengan baik, maka Anda harus menghitung setiap 
pekerjaan yang Anda lakukan dengan Allah
Kebenaran telah menundukkan kita semua keberadaan dan memberi kita semua 
kebutuhan hidup, dan menjelaskan kepada kita masing-masing: Wahai hamba-Ku, 
tegakkan semua pendirianmu untuk Allah ; Dan jangan hanya berdiri, tapi jadilah 
kuat
Dalam artian selama Anda masih memiliki sisa kesehatan untuk bekerja, maka 



bekerjalah, dan jangan hanya bekerja sesuai dengan kebutuhan Anda, tetapi 
bekerjalah sesuai dengan kemampuan Anda; Karena jika Anda bekerja sebanyak yang 
Anda butuhkan, dia yang tidak dapat bekerja tidak akan menemukan apa pun untuk 
ditinggali
Jadi, lakukan sebanyak yang Anda bisa untuk memperluas gerakan Anda untuk semua 
orang
Dan kelebihan pekerjaanmu akan menjadi milik orang lain
Dan ketika Allah SWT berfirman:
tegak dengan Allah , saksi ganti rugi
{Dia mengajarkan kita untuk tidak menyia-nyiakan usaha kita dengan sia-sia, 
melainkan mengarahkan upaya untuk bekerja dan melakukannya karena Allah , karena 
Dia, Maha Suci-Nya, tidak pernah melupakan pahala hamba-Nya, dan Dialah yang 
membalas setiap kebaikan.
Dia - Maha Suci Dia - mengatakan:}
Apakah Anda membalas kebaikan selain kebaikan?
{
Dia juga mengatakan:
{Pada saat kupu-kupu}
[At-Taubah: 120] Dan apabila salah seorang di antara kami adalah pendukung Allah 
, ia telah memanfaatkan gerak keberadaannya untuk kebaikan ciptaan Allah , dan 
pekerjaan ini diwajibkan atas Anda.
Gerakanmu tidak cukup hanya sebatas itu, tetapi kamu juga harus memperpanjang 
gerakan hidupmu untuk menjadi saksi keadilan.
Demikian juga, itu diarahkan pada keadilan bagi orang yang berbicara kepada 
dirinya sendiri untuk menyimpang
Dan ketika Anda mendukung Allah , ini adalah hal yang baik, dan Anda harus 
mencoba meyakinkan orang lain bahwa kedudukannya di hadapan Allah adalah menjadi 
saksi keadilan dan kesetaraan.
Dan ketika Anda menjadi saksi keadilan dan kesetaraan, penindas tidak bertahan 
dalam penindasannya
Apa yang membuat si penindas bertambah parah, penindasannya bertambah parah, dan 
kejahatannya bertambah parah adalah bahwa ia menemukan orang-orang yang menipu 
keadilan, menyembunyikan kesalahan mereka, dan menipu orang.
Tetapi jika ada orang yang menerangi jalan menuju keadilan, tidak akan ada 
ketidakadilan
Tetapi orang yang tidak adil mencintai mereka yang menipu dia; Dia berkata pada 
dirinya sendiri: Anu melakukan kejahatan seperti saya dan tidak bersalah
Penipuan kesaksian mengarah pada kehancuran masyarakat
Dan jika masyarakat ketika melihat bahwa kesaksian anggotanya adalah kesaksian 
keadilan dan kesaksian keadilan, maka setiap individu dalam masyarakat jika dia 
berniat untuk berbuat salah dihalangi sebelum dia melakukan kesalahan, dan 
penindas akan menerima bagiannya. hukuman dan menjadi contoh untuk pencegahan 
orang lain.
Seorang mukmin diwajibkan untuk melakukan reformasi Allah atas dirinya sendiri, 
dan kedua, ia diharuskan untuk bersaksi tentang keadilan dan kesetaraan untuk 
reformasi orang lain.
Kata "keadilan" berasal dari banyak turunan, dan itu adalah salah satu kata yang 
dapat menunjukkan keadilan atau ketidakadilan, dan itu adalah salah satu kata 
yang digunakan dalam pahit dan kebalikannya.
Ini salah satu kelebihan bahasa
Ini mengharuskan pendengar untuk memeriksa kata dan mengenali artinya sesuai 
konteksnya
"Qasat" berarti "keadilan."
Dan kata kerja present tense-nya adalah untuk menyelesaikan
Sumbernya adalah "dalam angsuran", dan sekali sumbernya adalah "angsuran".
Sumbernya adalah orang yang dapat mengubah makna dari keadilan menjadi 
ketidakadilan
Qast artinya keadilan
dan cicilan dicicil
Setiap tetangga dan ketidakadilan
Di sini kita menemukan kata kerja datang dengan arti dan kebalikannya; Agar 
pendengar memiliki kewaspadaan dan ketajaman yang membuatnya tahu perbedaan 
antara arti keadilan dan arti ketidakadilan
Dan ketika kita mengatakan “paling adil”, itu berarti keadilan, dan di sini kita 



memperhatikan hal-hal berikut: bahwa ada perbedaan antara keadilan yang datang 
dari awal, dan itu adalah kesetaraan, dan ada hukum yang tidak adil yang 
membutuhkan putusan lain yang menghilangkan ketidakadilan.
Dan itulah yang kami gunakan "paling adil", yaitu menghilangkan ketidakadilan
Seolah-olah ketidakadilan itu ada dan keputusan menghapusnya
Angsuran - lalu - adalah keadilan utama
Itulah sebabnya kita mendengar firman Allah SWT :
{Dan orang-orang yang duduk, mereka akan menjadi kayu bakar untuk Neraka.}
[Al-Jinn: 15] Dan yang zalim disini adalah yang zalim.
Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kebenaran berkata:}
syahid dengan mencicil
{Setiap martir dengan keadilan
Kebijaksanaan pendengar adalah apa yang mengarahkan kata ke makna yang 
dimaksudkan melalui konteks. Pendengar Al-Qur'an mengasumsikan kenyamanan 
linguistik di dalamnya sehingga ia dapat membedakan antara sesuatu dan sesuatu 
yang mirip dengan sesuatu yang lain.
Jadi ada pemerataan dan pemerataan, pemerataan dalam arti keadilan, dan lebih 
adil dalam arti menegakkan pemerataan dengan menghilangkan ketidakadilan
Dan qsut berarti ketidakadilan
Dan kebenaran berkata:}
Allah menyukai orang-orang yang adil
{Dan “Al-Muqsitin” adalah bentuk jamak dari “Terpasang”; Dari: yang paling adil, 
yaitu menghapus kezaliman dan kezaliman, maka yang lebih mengutamakan makna di 
sini adalah konteks dan sumber kata
Kata itu mungkin memiliki arti infinitif
Makna infinitifnya tidak berbeda menurut pengucapannya, sehingga dikatakan: 
“seorang pria yang adil” dan dikatakan: “seorang wanita yang adil.”
Dikatakan: "Dua laki-laki yang adil," dan dikatakan: "Dua perempuan yang adil," 
"hanya laki-laki," dan "hanya perempuan."
Jadi jika kita menginginkan kata sumbernya, tidak berubah bentuk jamak tunggal, 
ganda, maskulin dan feminin
Dan Al-Qur'an mengatakan:
{Dan kami mengatur keseimbangan keadilan}
[Al-Anbiya: 47] Berikut adalah perkataan lainnya:
{Timbang dengan garis lurus.}
[Penyair: 182] Di pedesaan Mesir, kami menemukan bahwa pedagang membuat 
timbangan untuk dirinya sendiri dari batu, jadi dia mengkalibrasi sepotong batu 
dengan berat satu kilogram, dan mengkalibrasi potongan lain untuk bagian satu 
kilogram; Dari seringnya penggunaan dan kontak dengan batu tersebut, saudagar 
mengetahui bahwa batu tersebut terkikis, sehingga ia menimbang kembali batu yang 
ia gunakan dengan timbangan setiap waktu yang berdekatan.
Dikatakan bahwa dia mengkalibrasi bobot
dan disebut qastasis; Qastas adalah timbangan yang digunakan untuk mengkalibrasi 
timbangan, jadi jika seseorang membuat sesuatu untuk timbangan yang berkarat 
atau terkena sentuhan, ia harus mengkalibrasinya setiap periode agar tidak salah 
siapa pun, bahkan dengan jumlah satu sentuhan.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Itu lebih adil di sisi Allah
{"paling adil" di sini berarti "paling adil"
Timbangan Allah bukanlah timbangan manusia, karena timbangan manusia bisa 
berbeda di dalamnya
Kami melihat beberapa pedagang memecahkan timbangan dengan menempatkan sesuatu 
di bawah timbangan atau trik lainnya, tetapi kebenaran adalah yang benar dan 
yang benar.
Dialah pemilik timbangan yang paling adil, dan dialah yang mengatakan:}
Itu lebih adil di sisi Allah
{
Ayat ini datang karena Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengeluarkan berkuasa; Dan itu adalah hukum yang 
benar dan adil menurut aturan manusia, maka kebenaran telah menjelaskan padanya 
hukum yang paling adil.
Tapi keadilan di sisi Allah lebih akurat dan memiliki akurasi mutlak
The Messenger, mungkin Allah ‘doa dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
mengatakan ini berkuasa dengan logika ekuitas manusia dalam hal Zaid bin 



Haritha, dan dia setia kepada Rasulullah Allah , semoga Allah ' s doa dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, ia adalah seorang budak Khadijah - mungkin Allah 
akan senang dengan dia - dan dia memberikannya kepada Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, nya keluarga dan teman-temannya, dan setelah 
beberapa saat penduduk Zayd belajar dari berita penculikan dan penjualan sebagai 
budak dan bagaimana ia dipindahkan ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, sehingga orang Zaid datang ke 
Rasulullah Allah dan menuntut untuk anak mereka
Zaid menolak untuk kembali dengan mereka dan ingin tinggal dengan Rasulullah 
Allah , dan Rasulullah Allah ingin menghormati Zaid, yang lebih suka dia atas 
ayahnya dan keluarganya, sesuai dengan apa yang Allah berkata:
{Nabi lebih layak bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri}
[Al-Ahzab: 6] Oleh karena itu, Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, perlu menghargai Zaid bin Haritha; Jadi dia membebaskannya dan 
memanggilnya "Zayd bin Muhammad" untuk menghormatinya, seperti kebiasaan orang 
Arab pada masa itu.
Tapi Allah ingin menghilangkan masalah adopsi:
{Dan Dia tidak membuat klaim Anda dari anak-anak Anda}
[Al-Ahzab: 4] Dan Allah melakukan acara untuk memperbaiki masalah adopsi untuk 
semua orang Arab, dan itu awal dari penerapan ini untuk menguasai kami, 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarga dan para 
sahabatnya, dan terungkaplah perkataan yang benar:
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah .}
[Al-Ahzab: 5] Allah tidak mengingkari keadilan dari Muhammad, tetapi yang paling 
adil datangnya dari Allah
Dan Allah senang Zaid, setelah nama sebenarnya disebabkan ayahnya, tidak 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dan Allah memberikan penghargaan Zaid dengan membuat namanya satu-
satunya nama dalam Islam yang disebutkan di Al-Qur'an dan orang-orang mukmin 
beribadah dengan membacanya sampai hari kiamat:
{Dan ketika Zayd telah menghabiskan sebagian,}
[Al-Ahzab: 37] Namanya telah menjadi dalam Al Qur'an untuk dibaca oleh umat 
Islam sampai Hari Kiamat
Dan di dalamnya semua pelipur lara
Jadi q"}
paling adil di sisi Allah
{Itu datang di tempat yang tepat, dan jika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah 
meminta kita agar kedudukan kita dilebih-lebihkan; Artinya, kita tidak boleh 
meninggalkan kesempatan untuk berbuat baik, melebih-lebihkan ketepatan dalam 
melakukan pekerjaan, dan bersikap adil dalam masyarakat dengan menjadi syahid 
demi keadilan.
Jadi, setiap orang mengambil haknya, dan yang kuat tidak bisa menindas yang 
lemah. Karena yang lemah akan menemukan orang yang bersaksi dengan dia kebenaran
Dan jangan terlalu menyukai standar keadilan
Misalkan masalah itu terkait dengan musuh Anda atau lawan Anda, karena keadilan 
di sini lebih penting dan lebih diperlukan
}
Dan janganlah kebencian orang-orang melarangmu untuk tidak berlaku adil.
{
Artinya, jangan sampai kamu dibenci oleh suatu kaum agar tidak berlaku zalim dan 
durhaka terhadap mereka, karena barang siapa yang berhak harus mengambilnya.
Kita tahu cerita yang terjadi, ketika seorang Muslim mencuri baju besi Muslim 
lain dan pencuri dan keluarganya ingin menyalahkan seorang Yahudi dan 
membersihkan dirinya sendiri, tetapi Allah menurunkan sebuah Al Qur'an:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu 
memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, 
dan jangan kamu berkhianat.}
[An-Nisa: 105] Artinya, janganlah, wahai Muhammad, mendukung para pengkhianat, 
berdebat untuk Al-Baraa'
Dan dia mengatakan yang sebenarnya di sini:}
Dan janganlah kebencian orang-orang melarangmu untuk tidak berlaku adil.
{yaitu, jangan membuat Anda membenci suatu kaum jika Anda tidak berlaku adil, 
jika tidak kebencian akan menguntungkan musuh Anda, dan kebencian terhadap 
seorang mukmin, jika itu menuntunnya untuk mengikuti hawa nafsunya, akan menjadi 



kepentingan orang banyak. musuh; Karena Allah akan menghukum orang mukmin jika 
dia memperkenalkan nafsu dan kebencian dalam membangun skala yang adil
Arbitrase kebencian, permusuhan dan keinginan adalah mendukung lawan. Itulah 
sebabnya wahai orang-orang beriman, janganlah kamu memaksa kamu berlaku zalim 
yaitu kebencian, orang tidak berlaku adil.
Kanan menambahkan:}
adil, dia lebih dekat dengan ketakwaan
{Dan keadilan ketika dituntut dengan lawan menegur lawan itu karena dia telah 
melanggar iman
Tentu lawan berkata pada dirinya sendiri: Keadilan Muslim ini tidak menghalangi 
dia untuk mengatakan kebenaran, dan keyakinannya harus membuatnya menjadi orang 
yang kuat, dan bahwa agamanya, yang dia perintahkan untuk melakukannya, adalah 
agama yang terbaik.
Maka sudah saatnya bagi kamu yang meyakini keadilan bagi lawanmu, dan kamu 
memukulnya karena dia bukan seorang mukmin, tetapi jika lawanmu melihat bahwa 
kamu telah dianiaya dan tidak pergi kepada kebenaran, maka kamu menganjurkan dia 
untuk tetap kafir; Karena dia akan tahu bahwa Anda mengikuti keinginan
Tetapi jika dia melihat Anda berdiri dalam posisi yang diridhai Allah meskipun 
dia adalah lawan Anda, maka dia menyimpulkan dari itu bahwa kepercayaan yang 
Anda yakini adalah kebenaran, dan bahwa Anda menegakkan kebenaran bahkan di 
antara musuh-musuh Anda.
Beginilah cara musuh menjatuhkan dirinya sendiri, dan ini mungkin menariknya 
untuk beriman
}
adil, dia lebih dekat dengan ketakwaan
{mendekati kesalehan apa? Apakah lebih dekat dengan ketakwaan seorang mukmin? 
Ataukah lawan semakin dekat dengan ketakwaan ketika melihat seorang mukmin 
menegakkan keadilan dan kebenaran, mungkin dia akan menghalangi dirinya dan 
berkata: Iman telah membuat Muslim ini mengatasi kebencian dan menghakimi dengan 
kebenaran meskipun dia tahu bahwa aku adalah musuhnya.
Dan kami memiliki dalam kisah tuan kami Ibrahim, saw, contoh yang baik. Seorang 
pria asing datang kepadanya meminta makanan atau tidur, dan Ibrahim bertanya 
kepadanya tentang agamanya.
Dia menemukan dia seorang kafir, jadi mengapa dia harus ditanya?
Dan laki-laki itu pergi, dan Allah SWT menurunkan wahyu kepada Ibrahim: Aku 
menerimanya sebagai orang yang tidak percaya kepadaku, namun aku tidak mengambil 
berkahku darinya.
Pria itu meminta Anda makan atau menginap, tetapi Anda tidak menjawabnya
Tuan kami Ibrahim berlari di belakang pria itu dan menghentikannya. Pria itu 
bertanya kepada tuan kami Ibrahim; Apa yang terjadi hingga mengubah sikapmu, 
maka tuan kita Ibrahim berkata: Tuhanku telah menegurku karena itu
Laki-laki itu berkata: Ya, Tuhan adalah Allah yang menegur orang yang 
dicintainya karena musuh-musuhnya, dan lelaki itu beriman
Ini menjelaskan artinya
lebih dekat dengan ketakwaan
{Orang kafir telah menjadi lebih dekat dengan ketakwaan
Jadi, makna psikologis yang mempengaruhi lawan Anda atau seseorang yang membuat 
Anda marah atau antara Anda dan dia adalah kebencian, ketika dia melihat Anda 
lebih memilih kebenaran daripada kebencian Anda padanya, membuatnya beralih ke 
iman yang menjadikan kebenaran lebih tinggi dari keinginan, menguasai dan 
menundukkan mereka, dan mendekatkan diri kepada ketakwaan.
Juga, dia yang menjadi saksi keadilan lebih dekat dengan ketakwaan
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Dan bertakwalah kepada Allah , karena Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.
{Dia - Maha Suci Dia - adalah Sadar akan apa yang kita lakukan
Dan janganlah, hai orang-orang beriman, membuat itu terkenal, untuk dikatakan 
tentang Anda bahwa Anda adalah orang yang menilai diri Anda sendiri
Tapi bekerjalah untuk Allah meski keadaan membuatmu pantas untuk dibanggakan
Banyak orang menghakimi dengan ketidakadilan agar dikenal di kalangan masyarakat 
akan keadilan. Bagaimana? Misalkan Anda dihadapkan dengan sebuah kasus yang 
merupakan perselisihan antara anak Anda dan anak tetangga Anda; Keberanian 
pertama mengharuskan Anda menilai anak tetangga Anda, dan dia tidak benar pada 
putra Anda, tetapi keberanian terkuat adalah bahwa hak adalah untuk putra Anda 



dan Anda menghakimi untuknya. Kebenaran harus lebih kamu cintai daripada anakmu 
dan anak tetanggamu, dan waspadalah terhadap perbuatan-perbuatan yang lahiriah 
adil dan batiniah munafik. Karena kita tahu bahwa setiap mangsa memiliki area di 
mana ia menjalankan fungsinya; Jadi lidah adalah fungsinya dan fungsinya untuk 
berbicara, telinga adalah untuk mendengar, hidung adalah untuk mencium, dan 
semua orang menggabungkan perbuatan.
Tindakan adalah kata atau tindakan
Allah berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan * sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[As-Saff: 2-3] Jadi ucapan adalah tempat lidah, dan perbuatan adalah tempat 
anggota badan lainnya, dan keduanya bergabung dengan perbuatan.
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
{(/670) Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal 
shaleh akan ampunan dan pahala yang besar (9) Dan ketika kita melihat kata 
"janji" kita menemukannya datang, dan juga datang "janji" dan itu "dijanjikan" 
dan diikuti dengan janji. "janji" untuk kejahatan
Tetapi jika sesuatu yang lain terjadi dan Anda datang dengan apa yang 
dijanjikan, maka keduanya sama, jadi benar untuk mengatakan "Aku berjanji 
padanya yang baik" dan benar juga untuk mengatakan: "Aku berjanji padanya 
kejahatan."
Tetapi jika Anda tidak menyebutkan yang terkait, maka "janji" digunakan untuk 
kebaikan
Dan "janji" digunakan untuk kejahatan
Dan penyair mengatakan: Dan jika saya membuat janji kepadanya, atau jika saya 
membuat janji untuk dia, dia akan meninggalkan aku di belakang, dan dia akan 
memenuhi janjinya, dan ketika ia mengatakan: “ Allah 's janji,” ini adalah janji 
mutlak yang tidak bisa dilanggar. Karena orang yang mengingkari janji adalah 
orang yang ditindas oleh bangsa-bangsa lain; Waktu untuk memenuhi janji mungkin 
datang dan seseorang menemukan dirinya dalam situasi yang sulit atau situasi 
perubahan hati, tetapi pada saat itu Allah -lah yang berjanji, maka kemuliaan 
bagi-Nya yang tidak mengganggu orang-orang yang zalim, melainkan Dia-lah yang 
melakukan orang-orang kafir, jadi janji-Nya adalah janji murni bahwa tidak ada 
kekuatan lain untuk mencegahnya dari pelaksanaan yang dijanjikan Allah.
Adapun janji manusia, kekuatan lain mungkin datang yang mengganggu janji
{ Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh, akan diberikan ampunan kepada mereka.}
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan bahwa pengampunan-Nya adalah untuk 
semua hamba-Nya, dan itu tidak hanya berlaku untuk orang-orang yang saleh dan 
saleh. Sebaliknya, ada ucapan-Nya kepada orang-orang yang melakukan dosa. Jika 
mereka bertobat, maka mereka mendapat ampunan. Karena menolak kejahatan lebih 
diutamakan daripada membawa manfaat; Anda mungkin sedang duduk dan satu orang 
datang ke kanan untuk menawarkan Anda sebuah apel, dan pada saat yang sama Anda 
mengulurkan tangan untuk mengambil apel, Anda berbalik untuk menemukan orang 
lain yang ingin menampar Anda, arah mana dari perilaku Anda yang mendominasi?
Anda harus menanggapi orang yang memukul Anda terlebih dahulu
Dan kebenaran menghapus dosa terlebih dahulu dengan pengampunan
Dan kami menemukan dia, Yang Maha Tinggi, membawa hal-hal yang menarik hati. Dia 
berkata:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah 
menang.}
[Al Imran: 185] Langkah pertama menuju kemenangan adalah menjauhi api neraka, 
dan langkah selanjutnya setelah itu adalah masuk surga.
Maha Suci-Nya, Dia mencegah kerusakan dan memprioritaskan penolak dan pencegahan 
daripada membawa manfaat; Jadi kebenaran mengatakan di awal:
{bagi mereka adalah pengampunan}
Dan manusia di antara kita pada saat pikiran datang kepadanya memikirkan hal-hal 
yang dia cita-citakan, dan ada hal-hal yang dia takuti
Pikiran disibukkan pertama dengan apa yang ditakutinya, ia takut dimanjakan, ia 
takut tidak mewujudkan harapannya
Jadi, menangkal kejahatan lebih diutamakan daripada membawa manfaat
{bagi mereka ampunan dan pahala yang besar}



Setiap imbalan untuk suatu pekerjaan mengambil nyawanya sesuai dengan ruang 
waktunya, sehingga imbalan seseorang atas pekerjaannya di dunia ini hilang; 
Karena manusia itu sendiri yang menuju kematian, tetapi pahala akhirat adalah 
selamanya, dan itu adalah pahala yang tidak dilewatkan oleh manusia dan juga 
tidak dilewatkan oleh manusia, itulah pahala yang besar.
Ketika kebenaran berbicara tentang salah satu makna yang berkaitan dengan iman 
dan perbuatan baik, jiwa telah siap; Karena ada perenungan akan kebaikan dan 
ketakutan akan kejahatan; Oleh karena itu, kebenaran mengikuti ayat ini dengan 
ayat lain, mengatakan:
{Dan orang-orang yang kafir}
(/671) Dan orang-orang yang kafir dan mengingkari ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni Neraka (10) Dan ketika kita mendengar firman-Nya:
{pemilik neraka}
Jiwa-jiwa gemetar dalam kekaguman akan persahabatan yang darinya kita bebas, 
karena persahabatan menunjukkan saling ketergantungan dan berarti ikatan 
bersama, dan bahwa yang satu tidak boleh meninggalkan yang lain; Seolah-olah 
Neraka tidak meninggalkan mereka, dan mereka tidak meninggalkan Neraka, tetapi 
Neraka itu sendiri merindukan mereka
Neraka pada hari kiamat akan memiliki dua tindakan. Tindakan pertama: kelompok 
yang tidak dapat dihindari oleh orang kafir, dan yang kedua: Neraka tidak 
memberikan kesempatan bagi orang kafir untuk dibebaskan darinya.
Dan kebenaran mengatakan tentang api:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 
kamu berkata, apakah ada lagi?}
[Q:30] Dan kebenaran berkata setelah itu:
{orang-orang yang mereka percayai
}
(/ 672) Hai orang-orang yang beriman! Ingatlah rahmat Allah atasmu, karena 
mereka adalah orang-orang yang kamu sederhanakan tangan mereka menahan tangan 
untuk Anda, dan takut kepada Allah, dan Allah Fletokl beriman (11) dan laki-laki 
- seperti yang kita tahu - maksud saya, membangkitkan hal untuk pikiran; Karena 
kelalaian terjadi pada seseorang, dan dia tidak boleh melanjutkannya
Dan sebagian ahli matahari terbit dan para shahta bermain-main dengan pemuliaan 
psikis, dan salah satunya berkata: Allah mengetahui bahwa aku tidak 
mengingatnya.
Dan ketika seseorang mendengar pepatah seperti itu, dia mungkin menegur dan 
mengkritik keras pemiliknya, tetapi orang yang menganalisis masalah itu adalah 
analisis mistik, dan melengkapi bait puisi dengan bagian kedua: “Jadi bagaimana 
saya mengingatnya jika saya jangan lupa?"
Di sini jiwa beristirahat, dan kebenaran mengatakan di sini juga:
{ Allah 's anugerah}
Dia tidak mengatakan: "Ya." Karena setiap nikmat secara individu patut disyukuri 
oleh Allah ; Setiap nikmat kebesaran dan keagungan patut disyukuri, atau bahwa 
nikmat Allah adalah segala limpahan ciptaan-Nya, maka nikmat yang paling baik 
adalah bahwa Dia adalah Tuhan kita, dan Maha Suci-Nya berfirman:
{Ingatlah nikmat Allah yang diberikan kepada Anda ketika mereka adalah orang-
orang untuk mengulurkan tangan mereka untuk Anda.
Selama kata “seandainya” disebutkan, yang dimaksud adalah berkah terkait 
dengannya. Karena "sebagai" berarti "kapan", maka kebenaran menjelaskan: 
Ingatlah nikmat Allah atasmu pada saat masalah ini terjadi; Karena dia datang 
pada suatu waktu dan meminta agar kami menyebutkan berkahnya dalam situasi ini, 
dia mengingatkan kami pada berkah yang terjadi ketika suatu kaum hendak 
mengulurkan tangan kepadamu.
Ada "pegangan" untuk tangan dan "perpanjangan" untuk tangan
Dan penyederhanaan yang terlihat adalah Anda melihat berkah
Dan dalam ayat tersebut, berkah adalah telapak tangan orang-orang kafir, karena 
tangan mereka terentang dengan kejahatan dan kejahatan.
Dan jika kita berhenti pada perpanjangan tangan; Kami mengira bahwa Dia, Maha 
Suci-Nya, menjadikan salah satu alasan penciptaan-Nya sebagai ekspresi berkah 
atas kita, artinya berkah Allah melintasi dan menjangkau kita melalui mereka dan 
tangan mereka, tetapi bukan ini yang dimaksud dengan teks Suci; Karena ketika 
kita melanjutkan membaca ayat itu, kita tahu bahwa telapak tangan mereka adalah 
berkah, karena orang-orang ini ingin mengulurkan tangan mereka dengan bahaya.
Dan mereka berkata tentang kecabulan lidah: "Dia melebarkan lidahnya" dan mereka 



juga mengatakan: "Dia mengulurkan tangannya untuk menyakitinya."
Dan kita tahu bahwa kebenaran datang dengan "untuk Anda" atau "atas nama Anda," 
dan keduanya memiliki kata ganti yang mengacu pada orang-orang yang beriman 
dengan Nabi, semoga Allah swt , keluarganya dan keluarganya. teman. menghina 
orang-orang percaya di Rasulullah Allah ; Karena segala sesuatu yang 
mempengaruhi Rasulullah Allah , mempengaruhi orang-orang percaya juga
Dan ada situasi dalam waktu tertentu dan sebelumnya, begitu juga dengan 
Kebenaran, Kemuliaan-Nya, berarti insiden Banu al-Nadir, dan ada perjanjian 
antara Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's menjadi atas 
dirinya dan keluarganya dan para sahabatnya, dan Bani al-Nadir untuk tidak 
membantu para penentang Islam melawannya. Nabi telah mengirim seorang Muslim 
secara rahasia dan dia membunuh dua perjanjian karena kesalahan, jadi mereka 
meminta uang darah untuk dua orang yang terbunuh.
Itu tidak dengan Nabi; Uang, jadi dia pergi ke Banu al-Nadir untuk membantunya 
dengan imbalan orang mati. Mereka berkata kepadanya: "Selamat datang." Kami 
memberi Anda makan dan air, dan kemudian kami memberikan apa yang Anda inginkan. 
Kemudian mereka memerintahkan seseorang untuk melemparkan batu ke arah 
Rasulullah.
Jadi orang itu pergi ke melempar batu di Messenger, dan Rasulullah Allah - 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya - adalah 
duduk di samping dinding rumah mereka. Kemudian kebenaran mengatakan kepada 
Rasulnya, jadi dia berdiri di luar, tidak menunggu apa pun.
}
Ketika beberapa orang ingin mengulurkan tangan kepada Anda, maka mereka menahan 
tangan mereka dari Anda.
{Kebenaran telah memberi tahu Nabi-Nya tentang apa yang akan mereka habiskan 
malam sebelum mereka dapat melakukannya
Dan “inspirasi” adalah pembicaraan jiwa, jadi jika sampai pada baris pertama 
impuls, maka itu adalah niat, dan “inspirasi” adalah hal yang mendominasi 
pikiran seseorang dalam dirinya dan disertai dengan kesedihan.
Dalam bahasa sehari-hari, kita mendengar seseorang berkata: "Saya dalam 
kesusahan dan kesusahan." Karena "khawatir" adalah sesuatu yang tidak 
meninggalkan jiwa baru-baru ini dan menyebabkan kesusahan
Ketakutan adalah musuh yang tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun; Karena itu 
meresap ke dalam hati, seperti musuh lainnya, seseorang dapat mendorongnya, dan 
kita tahu dari tuan kita Imam Ali - semoga Allah meridhoinya dan semoga Allah 
menghormatinya - bahwa dia terkenal sebagai Mufti; Dia dimintai fatwa tentang 
masalah itu dan dia menjawabnya, sampai-sampai guru kita Omar sendiri 
mengatakan: “Ini adalah kasus dan tidak ada Abu Hassan untuk itu,” artinya itu 
adalah kasus bermasalah karena tidak ada Abu Hassan untuk menyelesaikannya, dan 
tuan kami Omar biasa mencari perlindungan agar tidak ditemukan di tempat di mana 
tuan kami Ali tidak hadir.
Dan ketika orang-orang mengetahui tentang dia, mereka bertanya-tanya: Dari mana 
asal pembicaraan ini?
Jadi mereka datang dengan teka-teki dan menunggu bagaimana cara keluar darinya
Mereka berkata: Alam semesta itu luas dan berisi hal-hal yang lebih kuat dari 
segala sesuatu, dan kekuatan mendominasi kekuatan, dan mereka mencoba 
menyepakati sesuatu yang lebih kuat dari segala sesuatu; Seseorang berkata: 
Gunung adalah hal yang paling kuat
Dan yang lain berkata: Kami akan memotong batu darinya dengan besi
Dan ketika mereka sedang merantai rantai ini, tuan kami Ali datang dan berkata 
kepadanya: Wahai Abu al-Hasan, siapakah tentara Allah yang paling kuat ?
Tuan kami Ali - semoga Allah menghormati wajahnya - menjawab seolah-olah dia 
sedang membaca dari sebuah buku dengan bukti bahwa dia mengenal tentara Allah 
dan mengetahui yang terkuat dan terbatas jumlah mereka, dan tuan kita Ali 
berkata: Yang terkuat dari tentara Allah sepuluh
Seolah-olah dia telah sibuk dengan masalah ini sebelumnya, dan mempelajarinya
Dia berkata: Gunung-gunung itu kokoh dan besi memotong gunung-gunung, dan api 
melarutkan besi, dan air memadamkan api, dan awan yang diikat antara langit dan 
bumi membawa air, dan angin memotong awan, dan putra Adam mengatasi angin, dia 
menutupi dirinya dengan pakaian atau barang dan pergi untuk kebutuhannya. Dan 
mabuk mengalahkan anak Adam, dan tidur mengalahkan mabuk, dan kecemasan 
mengalahkan tidur.
Kita tidak bisa melewatkan kata “kekhawatiran” dalam Al-Qur'an kecuali kita 



meninjau posisinya dalam Kitab Allah
Yang paling penting dari situs yang terkena dari pertanyaan banyak orang dalam 
pesan mereka dan dalam pertemuan kami dengan mereka adalah masalah Yusuf, saw, 
ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang pacaran wanita tersayangnya:
{Dan dia merawatnya ketika dia ada di dalam dirinya, seandainya dia tidak 
melihat bukti Tuhannya.}
[Yusuf: 24] Mari kita selidiki masalah ini. Mereka yang mengecualikan hal ini 
dari junjungan kita Yusuf as, mengecualikan orang yang ma'af untuk memikirkan 
dirinya sendiri, dan jika memikirkan diri sendiri tidak mencapai tindakan 
keinginan, maka itu mungkin.
Sebaliknya, memikirkan sesuatu dan kemudian berpaling darinya mungkin lebih kuat 
daripada tidak memikirkannya. Karena menduduki jiwa dengan masalah ini dan 
kemudian berhenti berarti melawan jiwa dengan keras
Tetapi mereka juga memuliakan dan memuliakan junjungan kita Yusuf bahwa hal ini 
telah terlintas di benaknya, di samping fakta bahwa Yusuf as belum diutus 
kepadanya, artinya ia bukan seorang utusan pada saat itu.
Ayat tersebut mengatakan:
{Dan dia merawatnya, dan mereka merawatnya}
[Yusuf: 24] Artinya, istri Al-Aziz yang mulai sopan kepada Yusuf as, jadi ada 
kecenderungan untuk bekerja?
Tidak, karena kecenderungan untuk bekerja mengharuskan tuan kita Yusuf 
berpartisipasi di dalamnya
Jadi, dia "sampai ke sana" yaitu dia suka membuat proses kecenderungan, dan 
pemblokirnya berasal dari tuan kita Yusuf
Adapun narator, yang adalah guru kami Yusuf, Al-Haqq berkata:
{Dan mereka bersamanya, seandainya dia tidak melihat bukti Tuhannya.}
[Yusuf: 24] Kami akan membuat perumpamaan ini, agar kami memahaminya; Seseorang 
berkata kepada Anda: Saya akan mengunjungi Anda jika bukan karena kehadiran 
fulan bersamamu, ini berarti bahwa si pengucap tidak mengunjungi Anda, dan 
dengan analogi kita menemukan bahwa Yusuf, saw, melihat bukti, jadi tidak 
masalah
Siapa pun yang ingin Yusuf mempermalukannya, bahkan dari pembicaraannya sendiri, 
kami katakan: Masalahnya adalah baginya bahwa dia tertarik padanya, dan agar 
tindakan itu terjadi, perlu untuk menerima masalah ini, dan abstain menjadi , 
tapi itu bukan dari sisinya, melainkan abstain datang darinya.
Dan dia akan memikirkannya seandainya dia tidak melihat bukti dari Tuhannya
Mengapa kebenaran datang: bahwa dia bermaksud demikian jika dia melihat bukti 
dari Tuhannya? Kebenaran datang dengan kisah itu untuk menunjukkan kepada kita 
kebijaksanaan penolakan Yusuf untuk menyetujui pacaran, karena ini bukan karena 
adanya kekurangan fisik alami dalam dirinya, dan jika bukan karena bukti 
Tuhannya, itu akan terjadi. telah mungkin untuk segala sesuatu terjadi di antara 
mereka
Dan kebenaran ingin memberitahu kita bahwa kedewasaannya lengkap, kejantanannya 
tidak lengkap, dan kesiapan seksualnya benar-benar hadir, dan apa yang 
mencegahnya datang kepadanya adalah bukti dari Tuhannya, bahwa itu adalah 
pantang agama.
Tidak ada pantangan alami
Dengan demikian, masalah memahami masalah kecemasan istri Al-Aziz dan Yusuf 
telah sepenuhnya jelas
Kita kembali ke ayat yang dimaksud:
Karena sebagian orang ingin mengulurkan tangan kepadamu, maka dia menahan tangan 
mereka.
{Dan kata "orang" jika Anda mendengarnya, itu memiliki arti berdiri, dan berdiri 
adalah kondisi manusia yang paling aktif
Dan seperti yang kami jelaskan sebelumnya, kami menemukan bahwa seseorang sedang 
berdiri, atau duduk, atau berbaring, atau berbaring, atau tidur.
Kami menemukan bahwa istirahat sebanding dengan masalah ini. Yang berdiri adalah 
yang lebih lelah dari yang lain. Karena berat seluruh tubuhnya ada di kaki 
kecilnya, dan ketika dia duduk, beratnya didistribusikan di atas pantat
Dan jika dia berbaring, kemungkinan meletus semakin besar
Itulah mengapa mereka menyebutnya laki-laki saja; Karena sifat laki-laki adalah 
jujur, dan sifat wanita adalah tenang, lemah lembut, dan pendiam.
Orang-orang adalah laki-laki
Kebalikan dari orang di sini adalah "perempuan".



Jadi, wanita pada dasarnya tidak untuk berdiri
Dan penyair berkata: Saya tidak tahu, dan saya pikir saya tidak tahu apakah saya 
harus melakukan Al-Hosn atau wanita, dan ketika kebenaran mengatakan:}
bagi beberapa orang untuk mengulurkan tangan kepada Anda
{Ini berarti bahwa tidak ada wanita yang memikirkan merugikan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
kami menemukan di sini juga bahwa karpet yang luas pertanyaan, apakah permadani 
berarti bahaya atau kemurahan hati?
Dan kebenaran berkata:
{Dan jika Allah telah memperluas rezeki bagi hamba-hamba-Nya, mereka akan 
melakukan pelanggaran di bumi.}
[Al-Shura: 27] Ini (dalam bidang memberi) Adapun bahaya, kebenaran berkata di 
lidah anak Adam kepada saudaranya:
{Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak 
akan mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda}
[Al-Ma'idah: 28] Dan tangan tidak dilepaskan kecuali kita menginginkan gerakan 
impuls yang menerjemahkan makna jiwa yang telah melewati pikiran sebelumnya, 
maka mengulurkan tangan membutuhkan casting dengan pikiran, dan dengan demikian 
kita tahu bahwa orang-orang telah menambah tangan mereka untuk Rasulullah Allah 
dan orang-orang beriman
Dan ketika kita melihat sejarah Muhammad dengan musuh-musuhnya, kita menemukan 
kebenaran, Yang Mahakuasa, mengatakan:
{Dan ketika orang-orang kafir berkomplot melawan Anda, untuk membuktikan Anda, 
atau membunuh Anda, atau mengusir Anda, dan mereka merencanakan dan sabar.}
[Al-Anfal: 30] Artinya, mereka duduk untuk casting
Dan kita tidak tahu pengebirian bahwa kecuali tangan diperpanjang untuk bekerja, 
karena mereka merencanakan dan jahat berkomitmen dan ingin membuktikan 
Rasulullah Allah , yaitu, mereka ingin membatasi kediamannya dengan memenjarakan 
dia, membatasi dirinya, atau menyengat dia dengan luka sampai mereka 
melemahkannya dan membuatnya tidak bisa bangkit dan bangkit, atau mereka 
membunuhnya atau mengusirnya dari negaranya.
Dengan membuktikan dan mencegahnya, dia tidak pergi, atau mereka mengusirnya 
dari seluruh tempat, atau mereka membunuhnya, jadi bagaimana situasinya? Mereka 
akan mengulurkan tangan padanya
Dan mengulurkan tangan untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, merugikan semua orang percaya, 
karena urusan orang beriman itu tidak benar kecuali dengan Rasulullah Allah .
Sejarah Muhammad datang dengan hal-hal di mana orang-orang kafir mengulurkan 
tangan mereka untuk menyakiti Rasul Allah dan orang-orang beriman, dan Allah 
menahan tangan mereka dan merencanakan terhadap mereka, yaitu, Dia memberi 
mereka imbalan untuk itu dengan hukuman.
Dan kelicikan - seperti yang kita ketahui - adalah pohon yang melingkar satu 
sama lain, karena kita tidak tahu daun mana yang tumbuh dari batang atau cabang 
mana pun.
Dan licik dalam arti adalah mengebiri secara rahasia
Itu adalah tanda kelemahan, bukan tanda kekuatan
Wajah yang kuat dan tidak tidur; Itulah sebabnya dikatakan: Orang yang 
berkomplot melawan orang lain adalah orang yang lemah; Karena orang yang jelas 
dan jujur yang mampu menghadapi adalah yang kuat
Dan kami menemukan beberapa yang menjadikan kelemahan wanita sebagai motif 
kekuatan penipuan, berdasarkan kebenaran:
{Memang, plot Setan lemah.}
[An-Nisa: 76] Dan untuk mengatakan yang sebenarnya:
{Sungguh, plotmu bagus}
[Yusuf: 28] Hanya yang lemah yang bisa merencanakan
Dan barang siapa yang tidak mampu menghadapinya, maka dia tidur, dan jika dia 
mampu menghadapinya, maka dia tidak perlu
Manusia dapat merencanakan dan tidur diam-diam dari orang lain
Tetapi mereka tidak mampu mengucapkan mantra secara sembunyi-sembunyi dari Allah 
, karena Dia mengetahui rahasia dada
Perintah hak untuk mengebiri lebih kuat dari perintah penciptaan; Oleh karena 
itu, kita menemukan firman-Nya:
{Dan merencanakan dan merencanakan Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30] Dan marilah kita perhatikan bahwa lebih baik bermalam bersama 



Allah
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi, ingin memberitahu musuh-musuh 
Islam bahwa setelah pengebirian ini, Anda tidak akan mencapai Rasul saya, dan 
Anda tidak akan mendapatkannya dengan segala cara Anda, apakah mereka menyiksa 
umatnya atau mengebiri. dia.
Dan meskipun mereka tinggal banyak, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, meninggalkan rumahnya di Mekah ke 
Madinah sementara mereka tidur:
{Maka Kami tutupi mereka sehingga mereka tidak melihat}
[Ya-Sin: 9] Dan kita menemukan keajaiban di telapak tangan orang-orang kafir 
pada otoritas Rasulullah Allah
Semua ras keberadaan telah berpartisipasi dalam proses menahan tangan orang-
orang kafir dari Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, apakah mereka ras yang mati, tanaman, hewan atau 
manusia .
Dan di sini adalah Asmaa binti Abi Bakr membawa makanan untuk mereka dalam gua 
sementara dia menggembalakan domba, dan domba menemukan gulma dan cenderung 
mereka dan menghapus dampak yang dibuat oleh berkuda dari Rasulullah Allah , 
semoga Allah doa 's dan semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya.
Pabrik berpartisipasi di telapak tangan orang-orang kafir pada otoritas 
Rasulullah Allah , serta domba, yang adalah salah satu hewan, serta kuda dari 
Siraqa, yang kakinya layu dan tenggelam ke dalam tanah, dan kemudian merpati 
yang membangun sarangnya di gua, serta laba-laba yang membangun rumahnya di 
pohon salam, dan semua prajurit Allah tunduk pada perintah Allah , sehingga 
mereka berpartisipasi dalam proses menahan tangan orang-orang kafir dari Rasul 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya
Hal yang paling menakjubkan adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menahan 
tangan orang-orang kafir dengan orang-orang kafir, karena Rasul yang datang 
untuk membimbing ciptaan dan membawa mereka ke cahaya dari kegelapan, kami 
menemukan bahwa orang yang membimbingnya dalam perjalanannya ke Madinah adalah 
salah satu orang kafir.
Dengan demikian kita melihat bahwa bimbingan makna menggunakan bimbingan materi, 
dan Rasul pembawa hidayah makna menggunakan bimbingan materi yang diwakili oleh 
orang kafir itu.
Dan kita tahu bahwa di antara tentara Islam di Dar al-Hijrah adalah orang-orang 
Yahudi - meskipun hidung mereka - apakah mereka tidak mengatakan kepada Aws dan 
Khazraj: Akan datang dari antara kamu seorang nabi yang akan kami ikuti dan kami 
akan membunuhmu dengan, bersama dengan pembunuhan Aad dan Iram? Ketika Aws dan 
Khazraj mendengar bahwa seorang nabi muncul di Mekah, mereka berkata: Ini adalah 
nabi yang Todna Yahudi, jangan Espguenkm dia, Vsbakoa dia dan masuk Islam dan 
Bayaoh, dilaporkan bahwa orang-orang Yahudi Asfhon pada Aws dan Khazraj 
Rasulullah - Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia - sebelum termotivasi 
Ketika Allah mengutus dia dari orang-orang Arab, mereka tidak percaya padanya 
dan menyangkal apa yang mereka katakan tentang dia
Muadz bin Jabal, Bishr bin Al-Bara 'bin Ma'roor dan Dawud bin Salamah berkata 
kepada mereka: O Yahudi, takut kepada Allah dan memeluk Islam, bagi Anda yang 
digunakan untuk mencari kemenangan atas Muhammad, mungkin Allah ' doa dan 
kedamaian s besertanya dan keluarga dan sahabatnya, dan kami musyrik, dan Anda 
memberi tahu kami bahwa dia adalah seorang utusan dan Anda menggambarkannya 
dalam kapasitasnya. Sesuatu yang kami ketahui, dan apa yang biasa kami ingatkan 
padamu
Kemudian kota itu adalah tempat tinggal emigrasi
Ini adalah bagaimana kita melihat kepalsuan melayani kebenaran, dan penghujatan 
melayani iman. Jadi inilah Abdullah bin Oriqt - dan dia adalah seorang kafir - 
yang menempatkan dirinya sebagai pemandu bagi Rasul dan temannya selama migrasi 
dan tidak melihat scarab yang dilihat Quraisy bagi mereka yang membawa Muhammad.
Jadi kami menemukan bahwa telapak tangan memiliki banyak gambar
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, terkena hal-hal dan situasi yang para sahabat melihat, dan 
mukjizat muncul dari kebenaran, Kemuliaan-Nya, yang mendukung kebenaran nya. 
Karena mukjizat Islam sampai hari kiamat adalah Al-Qur'an
Tapi Rasulullah Allah , hidupnya tidak tanpa beberapa keajaiban kosmik seperti 
apa yang terjadi pada utusan lainnya



Dan kebenaran menginginkannya, bukan untuk Muslim pada umumnya, tetapi sebagian 
dari mereka melihatnya sebagaimana sebagian orang kafir melihatnya; Karena 
Rasulullah Allah sedang membutuhkan Allah untuk meyakinkan dia bahwa dia adalah 
utusan Allah
Inilah guru kita Jabir bin Abdullah berkata: “Ada seorang Yahudi di Medina dan 
dia biasa membawaku dalam perjalanan ke Al-Jadath, dan Jaber memiliki tanah di 
jalan menuju Roma, jadi aku duduk di atas kuda umum. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata kepada para sahabatnya, 
“Berjalanlah, mari kita lihat Jaber, salah seorang Yahudi.” Jadi mereka datang 
kepada saya dengan telapak tangan saya. Maka Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, berbicara kepada orang Yahudi itu dan 
berkata: “Abu al-Qasim, aku tidak melihatnya.” Ketika dia melihat Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dia bangun dan 
mengelilingi pohon-pohon palem, kemudian datang kepadanya dan berbicara 
kepadanya, tetapi dia menolak. Jadi saya bangun dan membawa sedikit basah dan 
meletakkannya di tangan Nabi - semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya - dan dia makan dan kemudian berkata: Di mana arron Anda, Jaber, maka 
saya katakan kepadanya dan dia berkata: Buatkan tempat tidur untuk saya di 
dalamnya, jadi saya menyikatnya. Di kotoran lebah yang kedua, lalu dia berkata: 
Wahai Jabir, ambillah dan habiskan. Maka dia berdiri di tanah, dan saya 
mengambil darinya apa yang telah saya habiskan dan meninggalkannya, dan saya 
keluar sampai saya datang kepada Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan saya memberi tahu dia, dan dia berkata: Aku 
bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah .
Contoh lain: Beberapa sahabat memiliki sedikit air, sehingga Rasulullah Allah 
mencelupkan tangannya ke dalam air dan semua orang minum
Akankah ada orang yang melihat keajaiban itu berani membantahnya? Tentu saja 
tidak, tetapi apakah ini keajaiban bagi kita? Jika kita percaya pada orang yang 
mengatakan, maka kita tidak akan terlalu banyak untuk Allah untuk membuat banyak 
air untuk Rasul-Nya Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, tetapi kita tahu bahwa Allah telah menjamin 
kelestarian Al-Qur'an sehingga menjadi mukjizat yang abadi.
Kami telah menurunkan Dzikir, dan kami akan menghafalnya.
{Dan dia berkata:}
Tidak datang kebatilan dari depannya dan tidak dari belakangnya wahyu dari Yang 
Maha Bijaksana lagi Terpuji
{
Dan telah terbukti bahwa Rasulullah Allah yang dikumpulkan sedikit ketentuan dan 
disebut apa Allah ingin dia menelepon dan makan tentara dengan itu
Siapa pun yang hidup setelah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mungkin atau mungkin tidak percaya 
mukjizat-mukjizat, tetapi orang percaya yang tahu stasiun dan posisi Messenger 
dengan Tuhannya, harus percaya keajaiban ini ketika ini dibuktikan dengan cara 
yang pasti dan definitif, dan karena itu tidak perlu berdebat dengan orang-orang 
yang Mereka menyangkal keajaiban kosmik
Dan kami katakan kepada mereka: Tidak seorang pun di antara kalian yang 
bertanggung jawab atas mukjizat ini, Anda hanya bertanggung jawab atas keajaiban 
Al-Qur'an.
Dan paranormalities yang terjadi entah untuk tujuan mendirikan Rasulullah 
Allah , sesuai dengan pepatah yang sebenarnya:
{supaya kami menguatkan hatimu dengannya}
[Al-Furqan: 32] Atau itu adalah untuk mengkonfirmasi sahabat Rasulullah Allah ; 
Kengerian lewat dan menggetarkan mereka:
{Di sana orang-orang beriman diuji dan diguncang gempa bumi yang dahsyat}
[Al-Ahzab:11] Dan langit harus mengirimkan kepada mereka tanda-tanda untuk 
meneguhkan kaki mereka dalam iman
Kesimpulannya, semua keajaiban universal yang terjadi pada Rasul Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya tidak 
dimaksudkan oleh umat Islam secara umum, melainkan orang-orang yang terjadi 
padanya atau terjadi di depan tentang dia, dan dengan demikian mengesampingkan 
perselisihan apa pun tentang supernatural itu; Karena mukjizat yang mengikat 
bagi semua adalah Kitab Allah SWT
Banyak musuh Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, khawatir tentang bahaya



Bukankah seorang wanita Yahudi ingin menamainya, dan Allah menjaga tangannya? 
Dan kisah Banu al-Nadir yang ingin melempari dia dengan batu, maka dia berdiri 
di hadapan wakil dari Bani al-Nadir yang melemparkan batu itu kepadanya, as, 
keluarganya, dan para sahabatnya.
Dan di sini adalah Safwan bin Umayyah, yang telah membalas dengan Rasulullah 
Allah dari Perang Badar, dia menyewa Umair Ibnu Wahb al-Jumahi dan mengatakan 
kepadanya: Pergi ke Madinah dan membunuh Muhammad dan membayar hutang Anda.
Umair pergi ke Madinah dan memasuki Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya
Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata 
kepadanya: "Apa yang membawamu, Umair? Dia berkata: Saya datang ke tawanan yang 
ada di tangan Anda ini, jadi perlakukan dia dengan baik - dan dia memiliki 
seorang putra yang menjadi tawanan Muslim. Dia berkata: Ada apa dengan pedang di 
lehermu? Apakah itu bermanfaat bagi kita? Dia berkata: "Percayalah, untuk apa 
kamu datang?" Dia berkata: "Saya hanya datang untuk itu."
Nabi, mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, berkata 
kepadanya: Sebaliknya, Anda dan Safwan bin Umayyah duduk di Al-Hijr, dan Anda 
menyebutkan Sahabat Al-Qalib dari Quraisy, lalu saya berkata, “Jika bukan karena 
hutang Ali dan anak-anak saya, saya akan keluar sampai saya membunuh Muhammad.
Aku bersaksi bahwa kamu adalah utusan Allah
O Rasulullah Allah , kami mendustakan apa yang Anda digunakan untuk membawa kita 
dari berita langit dan apa yang datang ke Anda wahyu
Dan ini adalah sesuatu yang hanya saya dan Safwan hadiri, karena demi Allah , 
saya tahu apa yang Allah telah membawa Anda, maka segala puji bagi Allah yang 
membimbing saya ke Islam.
Dan contoh lain: Apa tuan kita Jabir - mungkin Allah akan senang dengan dia - 
diriwayatkan dalam Pertempuran Dzul-Ruqa'
Dia berkata: Seorang pria bernama Ghurth bin Al-Harits datang dan berdiri di 
kepala Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dengan pedang dan berkata: Siapa yang akan mencegah Anda dari 
saya? Dia berkata: Allah
Jadi pedang jatuh dari tangannya, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengambil pedang itu dan 
berkata: (Siapa yang akan mencegah Anda dari saya)? Dia berkata: Jadilah baik, 
ambillah
Dia berkata: Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah ? Dia 
berkata: Tidak, tetapi saya berjanji kepada Anda bahwa saya tidak akan memerangi 
Anda, dan tidak akan bersama dengan orang-orang yang memerangi Anda
Maka dia dibebaskan, lalu dia mendatangi para sahabatnya dan berkata: Aku datang 
kepadamu dari orang-orang terbaik.
Dan ketika laki-laki itu mendengar untuk pertama kalinya bahwa Allah -lah yang 
mencegah Rasul darinya, pedang itu jatuh dari tangannya, karena atom-atom 
kekafiran pada lelaki itu bergetar dan dia kembali ke iman naluri, dan ketika 
Nabi saw. meraih pedang dan bertanya kepada pria itu: Siapa yang mencegahmu 
dariku? Pria itu tidak mengatakan: “Habal” atau “Al-Lat” atau “Al-Uzza.” Pria 
itu tahu bahwa masalah berhala adalah kebohongan dalam kebohongan, dan jika dia 
percaya pada dewa-dewanya, dia akan menyebut salah satu nama mereka
Dan ketika atom ketidakpercayaan bergetar dalam dirinya, dia kembali ke insting 
pertama yang tidak pernah berbohong
Jika seseorang berbohong kepada semua orang, dia tidak membohongi dirinya 
sendiri
Dan kata “ Allah ” itulah yang menggoyahkan kekafiran laki-laki itu dan 
membawanya kembali kepada kebenaran
Dalam perang Badar, kami menemukan bahwa tuan kita Abu Bakr al-Siddiq adalah 
dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, sementara anaknya Abd al-Rahman adalah dengan 
kafir, dan setelah putranya masuk Islam beberapa saat, bocah itu duduk bersama 
ayahnya mengobrol. : Tapi jika aku melihatmu, aku tidak akan terjadi padamu
Ibnu Abi Bakar melihat ayahnya dan tidak membunuhnya, dan tidak diragukan lagi 
bahwa perbandingan batin-psikologis terjadi antara kambing ayahnya dan posisi 
Hubble atau batu-batu itu, dan Ibnu Abi Bakar tahu bahwa ayahnya jauh lebih baik 
daripada ayahnya. batu-batu itu.
Tapi Abu Bakar ketika dia berkata: Jika aku melihatmu, aku akan membunuhmu. 
Perbandingan psikologis di sini adalah antara iman kepada Allah dan anak, dan 



sudah pasti bahwa iman menguasai jiwa Abu Bakar.
Dan baik Abu Bakar maupun putranya logis dengan dirinya sendiri
Dan contoh lain: “Pada otoritas Jaber bin Abdullah bahwa ia membuat ekspedisi 
dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian‘s atasnya, keluarganya 
dan sahabatnya - sebelum Najd. Ini memiliki duri besar - sehingga Rasulullah 
Allah turun, dan orang-orang yang tersebar di antara biters, mencari tempat 
teduh di pohon-pohon, dan Rasulullah Allah - mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan sahabatnya - turun di bawah cokelat dan menggantung pedangnya di 
atasnya. Allah beserta keluarganya dan para sahabatnya - Orang ini menghunus 
pedang saya ketika saya sedang tidur, jadi saya bangun dengan doa di tangannya, 
dan dia berkata kepada saya: Siapa yang mencegah Anda dari saya? Maka aku 
berkata kepadanya: Allah
Jadi di sini ia duduk, maka Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya - tidak menghukum dia“.
Dan mengapa itu terjadi? Karena naluri yang diilhami tanpa campur tangan siapa 
pun memancarkan iman
Dan di sinilah kita, kita melihat para sahabat di era pertama ketika mereka 
dianiaya di Mekah dan bermigrasi migrasi pertama mereka ke Abyssinia; Apakah 
mereka melakukannya secara acak? Atau apakah mereka pergi dengan rencana 
kenabian yang murah hati? Nabi pertama kali mempelajari tanah yang cocok untuk 
penerimaan mereka dan bagi orang-orangnya untuk menerima mereka sebagai 
pendatang
Nabi mempelajari kondisi Jazirah Arab dan menemukan bahwa kaum Quraisy mampu 
menjangkau setiap suku di Jazirah Arab ketika musim haji tiba; Oleh karena itu, 
tidak akan ada suku yang melindungi imigran, sehingga Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan kepada 
mereka: “Jika Anda pergi ke tanah Abyssinia, ada seorang raja di antaranya tidak 
ada yang dizalimi, dan itu adalah tanah keikhlasan, sampai Allah membebaskan 
kamu dari apa yang kamu jalani.”
Memang, Muslim pergi ke Abyssinia sebagai imigran
Kaum Quraisy berusaha merebut kembali kaum Muslim dari negeri Negus
Orang Quraisy mengirim ekspedisi untuk mengambil mereka dan Negus menolak
Negus mendengar tentang Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan tahu bahwa dia adalah Nabi yang memberitakan Injil.
Tidak ada keraguan bahwa Negus masuk Islam karena Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berdoa untuk Negus ketika dia 
meninggal.
Konversi ke Islam Negus adalah hadiah baginya dari Allah ; Karena dia melindungi 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya bersamanya
Dan apa adalah hadiah terbesar bahwa Negus diterima baginya untuk mati dalam 
Islam, dan untuk tuan kita, Rasulullah Allah , berdoa untuk dia di absentia
Semua ini adalah dari menjaga tangan orang-orang kafir jauh dari orang-orang 
percaya dan dari Rasulullah Allah , dan agar kebenaran untuk membuktikan kepada 
semua orang bahwa orang percaya adalah benar dan bahwa Allah tidak akan gagal 
mereka, itu tidak terjadi untuk orang-orang beriman bahwa musuh mereka lebih 
kuat dari mereka; Allah lebih kuat dari ciptaannya :}
Jadi mereka menjauhkan tangan mereka darimu
{Dia menjauhkan tangan orang-orang kafir dari orang-orang beriman, karena - Maha 
Suci Dia - Dia mempersiapkan orang-orang beriman untuk menjadi pembawa metode-
Nya untuk penciptaan
Oleh karena itu, orang-orang beriman harus bertekun dalam pengorbanan iman dan 
takut kepada Allah , agar Allah menahan tangan orang-orang kafir dari mereka. 
Seorang kafir tidak akan mengalahkan seorang mukmin setiap saat, kecuali jika 
seorang mukmin telah meninggalkan sesuatu dalam pendekatan Allah ; Karena 
kebenaran tidak mengatakan masalah Al-Qur'an dan kemudian meninggalkan masalah 
kosmik yang terjadi dalam kehidupan untuk menyalin masalah Al-Qur'an ini.
dia berkata:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Jadi, ketika Anda melihat tentara Muslim yang telah dikalahkan, 
tahu bahwa mereka telah ditinggalkan Allah pendekatan ‘s, sehingga Allah 
meninggalkan mereka, dengan bukti bahwa beberapa Muslim pada satu waktu tidak 
melaksanakan apa yang Rasulullah Allah , damai dan berkah Allah besertanya dan 
keluarga dan para sahabatnya, mengalahkan mereka dengan orang-orang kafir, Allah 
tidak mengubah Sunnahnya Demi orang-orang yang dikaitkan dengannya dan tidak 



menerapkan ajaran metodenya
Dan kebenaran berkata:
{The Tnasroa Allah dan membuktikan kaki Anda}
[Muhammad: 7] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi ingat Aku, aku akan mengingatmu}
[Al-Baqarah: 152] Jika Anda termasuk Islam, Anda harus menjadi milik Islam yang 
benar, dan jika Anda melihat orang-orang beriman telah memasuki pertempuran dan 
dikalahkan, maka carilah sumber-sumber dari meninggalkan jalan kebenaran. Maha 
Suci Dia berkata:
{Dan berapa banyak nabi yang berperang dengannya Rbion banyak mulut dan mendekam 
karena mereka telah menderita demi Allah dan melemah dan Acetkanwa dan Allah 
mencintai pasien * dan hanya itu mereka berkata Tuhan kami, ampunilah kami dosa-
dosa kami dan kami pemborosan membuktikan kaki kami dan memberi kami kemenangan 
atas orang-orang kafir * memberi mereka pahala Allah di dunia dan pahala yang 
baik di akhirat Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik.}
[Al-Imran: 146-148] Para pejuang bersama Nabi tidak lemah, tetapi mereka sabar 
dan meminta kebenaran untuk mengampuni dosa-dosa mereka, mereka tahu sumber 
kelemahan mereka dan mencari pertolongan Allah untuk kelemahan ini, jadi apa 
yang Allah lakukan untuk mereka?
Bantulah mereka, Maha Suci Dia, dengan memberi mereka pahala dunia dan pahala 
yang baik di akhirat, dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
Dan semua perilaku keimanan yang melindungi dari kekalahan dan komplotan musuh, 
adalah bagian dari ketakwaan kepada Allah , agar orang-orang yang beriman tetap 
berada di sisi Allah .
Dan ketika seorang Muslim bersama Allah , tidak ada makhluk Allah yang berani 
menyakitinya
Kami melihat migrasi sebagai contoh; Untuk menemukan bahwa tuan kita Abu Bakar 
sangat ingin melindungi Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya
Pada otoritas Anas bin Malik, ia berkata: “Ketika itu adalah malam gua, Abu 
Bakar berkata: Wahai Rasulullah Allah , tinggalkan aku, karena aku tidak akan 
masuk sebelum Anda, karena jika itu adalah ular atau sesuatu, saya miliki 
sebelum Anda. ”
Dia berkata: Masuk: Lalu Abu Bakar masuk dan mulai meraba-raba dengan tangannya. 
Setiap kali dia melihat liang, dia datang dengan pakaiannya dan membelahnya, 
lalu menggigit liang itu sampai dia melakukannya dengan seluruh pakaiannya. Dia 
mengatakan: Jadi liang tetap, sehingga ia meletakkan tumitnya di atasnya, 
kemudian memasuki Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya. Semoga Allah beserta keluarganya dan para 
sahabatnya: "Di mana pakaianmu, Abu Bakar?" Jadi dia menceritakan apa yang telah 
dia lakukan. Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengangkat tangannya dan berkata: "Ya Allah , jadikanlah Abu Bakar 
bersamaku di peringkatku pada Hari Kebangkitan." Kemudian Allah SWT 
mengungkapkan kepadanya, " Allah telah menanggapi Anda."
Abu Bakar melihat orang-orang kafir lewat di depan gua, dan dia berkata kepada 
Rasulullah Allah : “Jika salah satu dari mereka tampak bawah kakinya, ia akan 
melihat kita.” Maka Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berkata: "Bagaimana menurutmu, Abu Bakar, dari dua, Allah adalah 
yang ketiga dari mereka?"
Dan inilah tanggapan lengkapnya; Karena keduanya berada di sisi Allah , dan 
selama mukmin bersama dengan seseorang yang tidak dapat dilihat mata, maka mata 
tidak akan melihatnya. Bagaimana?
Kita tidak mengetahui semua rahasia Allah , tetapi Dialah Yang Maha Kuasa
Dalam kehidupan manusia, kita menemukan seorang anak kecil mungkin pergi 
sendirian, dan anak-anak lain akan menyakitinya; Tetapi jika anak keluar dengan 
keluarganya, misalnya dengan ayahnya atau dengan kakak laki-lakinya, anak-anak 
tidak mendekatinya; Jadi bagaimana dengan kita, karena kita semua adalah anak-
anak Allah ? Apa yang terjadi ketika kita berpegang teguh pada perusahaan 
Allah ?
Oleh karena itu, rasa takut kepada Allahlah yang membuat orang beriman selalu 
bersama Tuhannya sepanjang waktu
Dan barang siapa yang membuat orang mukmin menjadi buruk, maka tentara Allah 
melindungi orang yang beriman
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}



Dan kepada Allah , hendaklah orang-orang yang beriman bertawakal
{
Dan jangan katakan: Kami tanpa nomor atau kit
Anda bertanggung jawab untuk mempersiapkan apa yang Anda mampu dan mampu dan 
menyerahkan sisanya kepada Allah .
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan dan ikatan kuda apa pun yang Anda bisa.}
[Al-Anfal: 60] Sejarah iman kita memberitahu kita bahwa berapa banyak kelompok 
kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah
Seseorang mungkin berkata: Hal ini material dan membutuhkan angka dan angka
Dan kami menjawab: Kebenaran telah menuntut agar kami menghitung apa yang kami 
mampu, bukan di atas apa yang kami mampu
Dia, Maha Suci Dia, adalah salah satu tentara yang lembut, tersembunyi, halus 
dan tidak terlihat:
{Aku akan melemparkan teror ke dalam hati orang-orang yang kafir}
[Al-Anfal: 12] Dan selama Allah telah menebarkan ketakutan ke dalam hati musuh, 
masalah berakhir, dan tidak ada angka atau angka yang akan berhasil.
Bertaqwa kepada Allah adalah setelah seseorang mempersiapkan apa yang dia mampu, 
yang merupakan penyelesaian kemenangan yang efektif, dan beri tahu kami bahwa 
ketergantungan bukanlah ketergantungan.
Orang yang beriman kepada Allah mengharuskan orang tersebut mengetahui bahwa 
setiap mangsa dalam dirinya memiliki misi iman, untuk menerapkan apa yang telah 
ditetapkan Allah ; Izin terdengar, dan jika Anda mendengar perintah dari 
kebenaran, maka Anda melaksanakannya, dan jika Anda mendengar orang-orang yang 
menyimpang dari wahyu Allah , maka Anda berpaling dari mereka.
Lidah berbicara, jadi jangan katakan apa pun kecuali kata yang baik. Setiap 
kepedihan ada amalnya, amalan hati yang tersakiti adalah kepastian dan amanah, 
dan marilah kita ingat bahwa berjuang adalah untuk kaki, kerja untuk tangan, dan 
amanah untuk hati, maka janganlah mengalihkan amalan itu. hati ke kaki atau 
tangan; Karena amanah yang sejati adalah anggota badan yang bekerja dan hati 
yang amanah.
Kami menemukan penabur yang tidak mengandalkan Allah , penanamannya tumbuh 
dengan baik dan jelas, kemudian badai menerpanya, atau cuaca berubah, dan 
hasilnya adalah frustrasi.
Waspadalah terhadap mengabaikan penyebabnya; atau alasan yang membuat Anda 
terpesona; Karena jika Anda mengabaikan alasannya, Anda tidak dapat dipercaya, 
tetapi tergantung
Mentransfer pekerjaan hati ke mangsa
Dan jika seseorang berkata kepadamu: Saya tidak bekerja, tetapi saya 
mengandalkan Allah , katakan kepadanya: Mari kita lihat seperti apa amanah itu.
Bawakan dia sepiring makanan yang dia suka
Dan ketika dia meraih makanan, katakan padanya: Biarkan makanan melompat dari 
piring ke dalam mulutmu
Dan Kebenaran, Kemuliaan-Nya, Yang Maha Tinggi, membuat kisah-kisah para Rasul 
tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, sebagai konsolidasi iman dan pendidikan dan 
pengembangan suri tauladan, agar dada Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya tidak menyempit karena apa yang dilakukan oleh 
orang-orang Yahudi atau musyrik jika terjadi sesuatu padamu - Wahai Muhammad - 
Dari penyangkalan dan rasa sakit ini, banyak dari peristiwa itu terjadi dengan 
para Rasul sebelum Anda, jadi Dia berkata:
Dan Allah mengambil
{/ (673) telah mengambil Allah Piagam anak-anak Israel, dan kami mengirim mereka 
dua belas kapten Allah , dan berkata, saya dengan Anda sementara doa Oqemtem dan 
Anda datang Zakat dan percaya Pressly dan Ezrtamohm dan Okarztm Allah yang baik 
pinjamkan kepada Okfrn Anda dosa-dosa Anda dan Taman Odechlinkm yang di bawahnya 
sungai-sungai itu Kafr maka Anda telah tersesat di kedua sisi (12) Di sini, 
kebenaran mengingatkan Rasul-Nya tentang perjanjian yang dia ambil dari Bani 
Israel
Yang dimaksud dengan akad si fitnah bisa jadi, atau yang dimaksud dengan akad 
adalah sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian para Nabi}
[Al Imran: 81] Atau bahwa yang dimaksud dengan perjanjian adalah apa yang dia 
jelaskan dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Ambil apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan kekuatan}



[Al-Baqarah: 63] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami mengirim di antara mereka dua belas kapten}
Mari kita lihat "taktik" agama yang diinginkan oleh kebenaran, karena ia tidak 
menyatukan berbagai ras ciptaan pada satu jenisnya; Karena ini dapat mengekspos 
undangan untuk kegugupan; Maka, Maha Suci-Nya, pilihlah dua belas kapten 
daripada jumlah suku, sehingga mereka tidak akan mengatakan suku: Bagaimana 
mungkin saya tidak memiliki seorang kapten?
Allah memutuskan masalah itu, dan tidak menjadikannya sebagai bahan perdebatan; 
Dia menunjuk untuk setiap suku seorang kapten dari antara mereka
Dan kapten adalah orang yang mengelola gerakan ideologis dan agama mereka
Dan saat kita mendengar kata “Naqeeb” kita tahu bahwa itu berasal dari substansi 
“Nun, Qaf dan Baa”, dan “Naqab” menciptakan lubang yang dalam di setiap benda 
padat.
Pemilihan kata kapten yang tepat, menunjukkan bahwa kapten yang jujur harus 
menjadi pemilik dua mata dengan kewaspadaan tinggi sehingga dia memilih untuk 
setiap individu tugas yang cocok untuknya dan berfokus pada setiap individu 
sehingga dia melakukan pekerjaannya dengan cara yang manfaat gerakan penuh
Jadi, setiap individu dalam pembilang memiliki pekerjaan dan tempat yang sesuai
Ini hanya dapat dicapai dengan penggalian, yaitu mengetahui kondisi dan 
kecenderungan masing-masing, sehingga ia menempatkannya di tempat yang tepat.
Oleh karena itu, kapten adalah pencari yang tidak puas dengan fenomena hal-hal, 
melainkan mengeksplorasi mereka untuk mengetahui keadaan dan penyebab masing-
masing.
Dia memilih kebenaran dari setiap suku sebagai kapten, dan tidak membuat kapten 
untuk satu suku dari suku lain sampai dia mencegah kontrol satu suku atas satu 
suku, dan mencegah kapten dari ketidaktahuan mereka yang menginginkan pergerakan 
mereka dari antara suku-suku lainnya.
Kita mendengar dalam kehidupan kita sehari-hari deskripsi seseorang: Anu 
memiliki banyak kebajikan, yaitu, ia memiliki kebajikan yang disebutkan orang, 
seolah-olah pemilik kebajikan tidak boleh membual tentang mereka sendiri, 
melainkan membiarkan orang mencarinya. untuk kebajikannya, dan itulah sebabnya 
harta bumi dan harta peradaban dikubur dan kami gali. Adapun apa yang muncul di 
permukaan bumi, tersebar oleh angin dan faktor erosi, dan tidak ada yang tersisa 
darinya
Jadi kata "kapten" dalam semua artikelnya berkisar pada masuk ke kedalaman, dan 
itulah sebabnya ia menggambarkan orang yang berbudi luhur: Anu memiliki 
kebajikan, artinya, jika Anda mencari, Anda akan menemukan bahwa dia memiliki 
kelebihan yang akan dikenang.
Dan dari artikel yang sama, “niqab”, artinya seorang wanita menutupi wajahnya
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Saya dengan Anda}
Dia memberikan kepada mereka sifat keimanan, agar tidak ada yang menyangka bahwa 
dia sedang menghadapi musuh-musuh Allah yang mendekat dengan kepribadiannya 
sendiri, melainkan dengan pertolongan Allah , maka tidak ada seorang pun yang 
lemah atau pingsan selama dia seorang beriman, dan sebagaimana kebenaran 
berkata:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda bisa}
[Al-Anfal: 60] Dan setelah orang-orang mukmin mempersiapkan apa yang mereka 
mampu, biarkan mereka menyerahkan sisanya kepada Allah
Dikatakan juga:
Dan Allah berfirman, Aku bersamamu
{yaitu, setiap kapten suku tidak memiliki disposisi mutlak, tetapi Allah 
menjelaskan: "Aku bersamamu dan aku akan melihat bagaimana setiap kapten 
mengelola masalah ini," yang berarti bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menyadari 
realitasmu , jadi bukan berarti perwalian bahwa gubernur memiliki kendali mutlak 
atas kelompoknya; Tidak; Karena Allah Maha Melihat
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
saya dengan Anda
{Menunjukkan bahwa siapa pun yang bertanggung jawab atas suatu perintah harus 
mengikutinya dan melihatnya
Dan kemudian dia berkata:}
Jika kamu mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan beriman kepada Rasul-Ku dan 
menguatkan mereka, dan aku meminjamkanmu kepada Allah sebagai pinjaman kepadamu,
{



Dan “jika” termasuk syarat dan sumpah, seolah-olah kebenaran mengatakan: Demi 
kehormatan saya, jika Anda mendirikan shalat dan melakukan ini dan itu, 
hukumannya adalah saya menebus dosa-dosa Anda.
"lam" menunjukkan sumpah, dan "the" menunjukkan kondisional di mana "the"
Dan sumpah - seperti yang kita tahu - membutuhkan jawaban, dan kondisi 
membutuhkan jawaban juga. Salah satu dari kami berkata kepada siswa: Tiket 
berhasil.
Dan salah satu dari kami berkata: “Demi Allah , saya akan melakukan ini dan 
itu,” dan “ Allah ” adalah sumpah
Dan "Aku akan melakukan" jawaban dari sumpah yang setuju adalah laam
Dan ketika sumpah itu datang dalam kalimat dengan sendirinya, jawabannya datang, 
dan ketika syarat itu datang sendiri dalam sebuah kalimat, jawabannya datang 
juga.
Tapi bagaimana ketika sumpah disertai dengan klausul? Apakah ada dua jawaban 
yang datang: jawaban atas syarat dan jawaban atas sumpah?
Ketika Anda menemukan kasus ini, lihat dua yang diajukan, apakah sumpah atau 
syarat? Karena presenter dari keduanya adalah yang paling penting; Kemudian 
jawabannya datang, dan dia membuang jawaban yang kedua
Preseden di sini adalah sumpah, seperti yang kami katakan: - Jika Zaid bangkit, 
saya akan bangkit, dan di sini jawabannya adalah jawaban atas sumpah. Tetapi 
jika kita mengatakan: Jika Zaid bangkit, Allah akan memuliakannya, maka 
jawabannya adalah jawaban dari kondisi tersebut. Kondisi itu diserahkan ke 
bagian
Ini jika dia belum menyampaikan apa yang membutuhkan predikat seperti subjek 
atau sejenisnya. Jika predikat datang dan predikat, yaitu yang membutuhkan 
predikat, maka syarat yang paling benar, yaitu yang paling benar adalah kita 
memunculkan jawaban syarat dan menghapus jawaban sumpah; Karena syaratnya adalah 
menegakkan dan sumpahnya adalah penegasan
Dan Ibn Malik dalam Al-Alfiyyah menjelaskan aturan ini: dan hilangkan ketika 
memenuhi suatu persyaratan dan bersumpah jawaban atas apa yang Anda tunda, maka 
itu terikat, dan jika berturut-turut dan diterima dengan berita, kondisi 
tersebut benar-benar berbobot tanpa hati-hati, dan sumpah telah disampaikan 
dalam ayat ini, maka kita temukan jawabannya disini adalah jawaban dari sumpah, 
yaitu
agar aku dapat menebus perbuatan jahatmu
{
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Saya melakukan sholat
{Ini menunjukkan bahwa residensi membutuhkan dua hal; Kewajiban yang harus 
dilakukan, dan untuk setiap kewajiban wajib dia mengambil haknya untuk 
melakukannya
lalu }
dan kamu memberi zakat
{Dalam kitab-kitab fiqih, kami menempatkan doa dan zakat dalam bab tentang 
ibadah
Divisi fiqh datang untuk memudahkan klarifikasi tugas, tetapi segala sesuatu 
yang diperintahkan oleh Allah adalah ibadah. Karena ibadah adalah mentaati orang 
yang kamu sembah dalam setiap perintahnya, dan menjauhi apa yang dilarangnya, 
karena setiap perintah Allah adalah ibadah.
Dan kami katakan sebelumnya: Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{Jika adzan pada hari Jum'at dikumandangkan, maka berjihadlah untuk mengingat 
Allah dan tinggalkan jual beli}
[Jumat: 9] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan setelah selesai shalat, bubarlah di muka bumi dan carilah rahmat Allah }
[Jumat: 10] Di sini kita menemukan perintah renungan untuk meninggalkan 
penjualan doa, dan perintah kebaktian kedua untuk menyebar di bumi mencari Allah 
kasih karunia 's setelah akhir doa, dan setiap pelanggaran dari kedua adalah 
pelanggaran perintah bhakti; Anda diperintahkan untuk bergerak di sekitar bumi 
sesuai dengan kekuatan Anda, gerakan yang mencukupi Anda dan melebihi kebutuhan 
Anda, sehingga kelebihan ini dapat menyebar ke orang lain.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan kamu beriman kepada para Rasul-Ku, dan kamu menguatkan mereka.
{yaitu, bahwa iman dipegang dalam hati, sehingga masalah tidak mengambang 
setelah Anda membahasnya, dan bahwa Anda menghormati para utusan, yaitu, Anda 



menghormati mereka dan mendukung mereka, dan embargo dalam bahasa berarti 
pencegahan , namun pencegahan sini dimaksudkan untuk mencegah orang dari 
Rasulullah Allah yang ingin dia buruk; Jika ada musuh yang berniat jahat kepada 
Rasul dari Allah , maka hendaklah orang-orang mukmin mencegah musuh ini dari 
Rasul, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Dan ketika Anda berada dalam hidup Anda, jika Anda memiliki kekasih yang sangat 
diinginkan seseorang, dan Anda tidak menyadarinya karena dia jauh dari Anda, 
maka Anda ingin mengambil teman Anda dan melindunginya dari musuh.
Tetapi jika musuh ada di depan Anda, Anda menghalangi dia dari kekasih Anda
Yang diharamkan adalah mencegah, yaitu mencegah dia dari musuhnya dan mencegah 
dia dan dia, atau mencegah musuhnya dari dicapai oleh manusia.
Dan Rasul bagi orang-orang yang beriman kepadanya, hidupnya lebih berharga 
daripada hidup mereka, selama larangan itu, salah satu orang beriman dapat 
terluka, dan di dalamnya ada penghormatan untuk Rasul, dukungan untuknya, dan 
penghormatan.
Kami mengatakan ini sampai kami menanggapi mereka yang berburu dan berkata: 
"Anda membantu mereka" berarti "Anda membantu mereka," dan sekali lagi mereka 
berkata: "Anda membantu mereka" berarti "Anda mencegah mereka."
Kami katakan: Semua makna di sini menyatu, jadi kenajisan adalah respon dan 
pencegahan, baik dengan mencegah musuh dari Rasul, atau bagi orang-orang untuk 
mencegah Rasul dicapai oleh musuh, atau keduanya.
Demikian juga, itu bisa berarti "dan Anda telah menyetujuinya"; Karena pemuliaan 
dan penghormatan adalah alasan dukungan manusia kepada Rasul
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan kamu telah meminjamkan Allah pinjaman yang baik
{
Hak mengatur bagi kami kebijakan uang, baik untuk orang yang memilikinya atau 
untuk orang yang tidak mampu, untuk orang yang ditemukan menjelaskan kepadanya 
hak: Jangan membuat gerakan hidup Anda sesuai dengan kebutuhan Anda, tetapi 
gerakkan hidupmu sesuai dengan kemampuanmu, dan ambillah darinya apa yang 
mencukupimu dan mencukupi mereka yang bergantung, dan sisanya dikembalikan 
kepada orang yang tidak mampu.
Dan jika setiap orang membuat gerak hidupnya sesuai dengan kebutuhannya, dia 
yang tidak mampu bergerak tidak akan menemukan apa yang bisa dia jalani.
Mari kita ingat dengan baik bahwa Allah SWT telah berfirman:
{Orang-orang beriman * yang tunduk dalam doa-doa mereka * dan mereka yang 
berpaling dari omong kosong * telah makmur.}
[Orang-orang Mukmin: 1-4] Dan ketika Yang Mahakuasa berfirman: Dan orang-orang 
yang melakukan zakat melakukannya, itu tidak berarti hanya membayar zakat, 
tetapi lebih berarti bahwa mereka bergerak dalam kehidupan dengan tujuan 
mencapai surplus bagi mereka dari mana mereka membayar zakat, jika tidak, apa 
perbedaan antara orang yang beriman dan orang yang tidak beriman? Orang yang 
tidak beriman bekerja untuk menafkahi dirinya sendiri dan memberi makan mereka 
yang bergantung, tetapi Allah tidak ada dalam pikirannya. Adapun kemaslahatan 
seorang mukmin, dia bekerja untuk menafkahi dirinya sendiri, dan dia memberi 
makan orang-orang yang bergantung dan dia memiliki kelebihan yang dia berikan 
kepada orang yang lemah. Seolah-olah memberi kepada yang lemah ada dalam 
pikirannya pada saat bertindak
Inilah yang dia maksud dengan kebenaran:
{Dan orang-orang yang melakukan zakat lakukan}
[Orang-orang Mukmin: 4] Artinya, setiap perbuatan orang mukmin dimaksudkan untuk 
mencukupinya, dan cukup baginya untuk membayar zakat atasnya.
Ada hak lain atas uang selain zakat. Bahwa wali memenuhi kebutuhan umat beriman, 
asalkan wali menetapkan semua hukum Allah
Zakat adalah pemberian uang dengan cara tertentu, adapun zakat tidak dihitung 
dari zakat, tetapi di atas zakat.
Dan ada pinjaman, yaitu uang yang melekat pada jiwa, karena seseorang 
memberikannya kepada orang lain dengan syarat dia mengembalikannya, dan itulah 
sebabnya dikatakan bahwa pinjaman itu lebih baik daripada sedekah, karena 
peminjam tidak melakukannya. tidak meminjam kecuali untuk kebutuhan, tetapi yang 
Anda berikan dalam sedekah mungkin tanpa kebutuhan, dan meminta tanpa kebutuhan, 
dan juga karena jiwa pemberi sedekah keluar dari hal yang diberikan dalam 
sedekah dan tidak terkait dengan itu . Adapun orang yang memberi pinjaman, 
jiwanya melekat pada pinjaman, dan semakin dia bersabar dengannya, dia menerima 



kebaikan.
Kebenaran ingin gerakan kehidupan meluap dengan banyak
Bagaimana Yang Mahakuasa berkata:
dan kamu telah meminjamkan Allah pinjaman yang baik
{Dan Dia Pemberi segala nikmat, dan Dia Pemelihara segala nikmat? Bagaimana 
kebenaran memberikan berkah kepada seseorang, dan kemudian berkata kepadanya: 
Pinjamkan aku? Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menghormati pergerakan 
manusia dan rasnya selama dia menyentuh bumi dan berjuang untuk itu.
Dan kami menemukan pencari nafkah keluarga berkata kepada salah satu putranya: 
Karena Anda menabung dari uang Anda, berikan saudara Anda apa yang dia butuhkan 
dan anggap itu sebagai pinjaman kepada saya. Memang benar pencari nafkah adalah 
orang yang memberi uang kepada semua orang yang mendukung, lalu bagaimana dengan 
yang menciptakan kita semua, dan itulah kebenarannya, Maha Suci Dia? Masing-
masing dari kita telah menganugerahi hasil kerja kerasnya dan menganggap buah 
itu milik pemiliknya
Selain itu, meminjamkan kepada yang membutuhkan dianggap sebagai pinjaman 
baginya
Hak menggambarkan pinjaman sebagai baik sehingga tidak ada uang di dalamnya, 
atau keuntungan yang diperoleh pemberi pinjaman, jika tidak pinjaman menjadi 
riba.
Kita memiliki contoh yang baik pada Abu Hanifah ketika dia duduk di bawah 
naungan rumah temannya
Pemilik rumah ini meminjam sejumlah uang dari Abu Hanifah
Sehari setelah pinjaman datang, dan Abu Hanifah duduk jauh dari naungan rumah, 
maka pemilik rumah bertanya mengapa? Abu Hanifah menjawab: Saya khawatir ini 
akan menjadi bentuk riba
Pemilik rumah berkata: Tapi Anda duduk sebelum Anda meminjamkan saya
Abu Hanifah berkata: Aku dulu duduk dan kamu lebih suka aku di bawah naungan 
rumahmu.
Pinjaman yang baik adalah pinjaman yang tidak dinodai oleh bahaya, kerugian, 
atau manfaat. Dan karena pinjaman adalah hutang, maka hak mengatur aturan:
{Jika Anda mengontrak hutang untuk jangka waktu tertentu, tuliskan.}
[Al-Baqarah: 282] Kebenaran melindungi peminjam dari dirinya sendiri; Karena 
jika dia tahu bahwa agama itu tertulis, dia berusaha keras untuk bergerak dalam 
hidup untuk memblokir hutang ini, dan masyarakat juga mendapat manfaat dari 
pergerakannya.
Dan ketika pinjaman ditulis, ini adalah hal yang memotivasi pembayaran dan 
mendesaknya
Tetapi jika pinjaman tidak dicatat, suatu keadaan mungkin datang dan dia lupa 
pinjaman? uang adalah uangnya
Dan semua uang dunia ada bersamanya, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Dan jangan lelah menulisnya}
[Al-Baqarah: 282] Dan pada yang demikian itu ada perlindungan bagi jiwa dari 
orang-orang kafir, dan kebenaran tidak menghalangi kemudahan iman, maka dia 
berkata:
{Maka jika salah seorang dari kalian saling mempercayakan, hendaklah orang yang 
dititipkan itu menunaikan amanahnya.}
[Al-Baqarah: 283] Dengan demikian, Allah melindungi pergerakan ekonomi
Dan kami menemukan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan dia adalah yang paling kasihanilah 
orang yang beriman.
Tapi dia tidak mencapai orang mati
Orang bertanya-tanya mengapa Rasulullah Allah tidak berdoa untuk orang mati ini, 
dan apa salahnya? Seolah-olah Rasulullah Allah ingin mengajarkan orang percaya 
tentang utang debitur, tetapi ia tidak melarang doa, tetapi ia tidak berdoa 
untuk itu kepada orang-orang memotivasi dan memotivasi mereka sampai mereka 
jelas kewajibannya dengan membayar dan membayar apa mereka berutang hutang
Dan dia berkata: "Barangsiapa mengambil uang orang dengan niat untuk 
mengembalikannya, Allah akan membayarnya atas namanya."
Barang siapa yang mengambilnya dengan niat untuk menghancurkannya, maka Allah 
akan menghancurkannya.”
Selama dia meninggal dalam keadaan terlilit hutang dan tidak mempunyai apa-apa 
untuk melunasi hutangnya; Mungkin dia tidak berniat mengembalikan hutangnya, dan 
dia sendiri yang menyuruhnya untuk tidak mengembalikan hutangnya



Dalam filosofi psikologis hal ini, kita menemukan bahwa ketika peminjam meminjam 
sesuatu yang besar, dia tidak bisa mengabaikannya atau melupakannya, maka dia 
tidak melewati pikiran orang yang meminjamkan bahwa si fulan adalah debitur.
Tetapi jika hati kreditur bergerak melawan debitur, dan dia duduk memikirkan 
nilai hutang, maka harus dipahami bahwa orang yang meminjam memiliki sebagian 
dengan apa dia membayar hutang, yaitu debitur memiliki kemampuan untuk membayar 
hutangnya. menunaikan utang atau sebagiannya, karena Allah tidak mempermalukan 
orang yang mencari dan berusaha keras untuk melunasi utangnya.
}
dan kamu telah meminjamkan Allah pinjaman yang baik
{
Seseorang mungkin berkata: Konteks verbal mengharuskan dia untuk mengatakan: 
“Kamu meminjamkan kepada Allah sebagai pinjaman”; Tetapi kebenaran datang dengan 
pinjaman yang bagus. Karena peminjaman adalah proses yang terjadi antara siswa 
yang meminjamkan dan yang meminjamkan
Maha Suci Dia, Dia memberikan pinjaman yang baik di tangan-Nya, dan kita bisa 
membayangkan apa yang Allah berikan di tangan-Nya.
Demikian juga, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Allah telah membuat Anda tumbuh dari bumi sebagai tanaman.}
[Nuh: 17] Dan "Aku membuatmu tumbuh" mengungkapkan proses perkecambahan, dan 
bumi menghasilkan tanaman, bukan perkecambahan
Setelah Allah datang dengan tindakan dan setelah itu datang sumber kata kerja; 
Karena dia menginginkan nama itu
Dan "tumbuh" menunjukkan suatu makna, dan Allah akan menciptakan untukmu tanaman 
darinya
Dan beginilah firman Allah tentang pinjaman:}
Dan apakah kamu telah meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, agar aku 
dapat menebus kejahatanmu?
{Dalam ini adalah jawaban atas sumpah, dan setelah itu, Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Dan Aku akan memasukkan kamu ke dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai.
{Dan kami telah berbicara banyak sebelumnya tentang Taman
Kebenaran menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:
Barang siapa di antara kamu yang kafir setelah itu, maka dia telah kehilangan 
keduanya.
{Bukankah orang-orang yang kafir sebelumnya telah tersesat dari jalan yang 
lurus? Sesungguhnya ia telah sesat, tetapi siapa yang sesat setelah menyebut 
nikmat dan pahala itu lebih besar, maka sesat itu lebih besar.
Kata “umum” kita baca dalam Al-Qur'an dan melihatnya dalam penggunaan 
linguistik; Seperti mengatakan kebenaran:
{Mereka tidak sama}
[Al Imran: 113] Dan arti yang sama adalah tengah dan setara
makna bertemu; Karena bila ada tengah berarti ada dua sisi
Selama benda itu berada di tengah, kedua sisinya sama, dan ketika kita 
mengatakan: di tengah, ini mengharuskan kita membuat jarak antara itu dan setiap 
sisinya sama.
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan fakta bahwa banyak kata digunakan 
dalam satu hal dan hal lain, dan inilah yang disebut gabungan verbal.
Artinya, kata itu satu dan artinya banyak. Contoh dari ini adalah perkataannya 
yang benar:
{Jadi putar wajahmu ke arah itu}
[Al-Baqarah: 144] Dan setengahnya adalah arah
Dan setengahnya adalah setengah
Separuhnya adalah arah dalam arti orientasi seseorang terhadap Ka'bah 
mengharuskan orang tersebut berdiri pada suatu titik yang merupakan pusat 
cakrawala.
Titik ini sehubungan dengan keliling cakrawala memotong masing-masing 
diameternya tepat di tengah
Jadi
Ketika dia mengatakan: Arah, kami mengatakan: Anda telah mengatakan yang 
sebenarnya, dan ketika dia mengatakan setengahnya
Kami mengatakan: Anda benar
}



Dia telah kehilangan dua arah
{Dan Al-Qur'an diturunkan kepada suatu bangsa yang tinggal di padang pasir, dan 
jalan-jalannya antara gunung-gunung, dan jalan mungkin diaspal di satu sisi, dan 
jalan mungkin antara dua jurang.
Jalan itu mungkin berada di antara dua gunung, dan siapa yang mengambil 
pendekatan paling hati-hati, dia pergi ke tengah malam
Itulah sebabnya Imam Ali - semoga Allah menghormatinya - berkata: Kanan dan kiri 
adalah kesesatan, dan yang terbaik adalah yang tengah. Karena seseorang bisa 
berbelok ke kanan dan jatuh
atau pergi ke utara dan jatuh; atau jatuh di atas batu
Dan kami menemukan ayah menasihati putranya, mengatakan kepadanya: Berjalan dan 
jangan belok kanan atau kiri dan pergi ke tujuan Anda.
Kami menemukan kebenaran yang menggambarkan cara orang percaya akan berjalan 
pada Hari Kebangkitan:
{Jadi dia melihat dan melihatnya di salah satu Neraka}
[Al-Saffat: 55] Apakah Neraka adalah titik tengah Api Neraka; Artinya, dia tidak 
bisa ke kanan atau ke kiri
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
karena mereka melanggar perjanjian mereka,
{/ (674) mengingat hal-hal Nqdahm perjanjian mereka dengan Anahm dan membuat 
hati mereka kejam memutar kata-kata dari Moadah mereka dan lupa beruntung 
daripada mengatakan itu masih memandang pengkhianat dari mereka, tetapi sedikit 
dari mereka memaafkan mereka dan memaafkan bahwa Allah mencintai pelaku kebaikan 
(13) dan satu jam mengatakan benar: "piagam" Piagam membutuhkan pemenuhan
Apakah mereka memenuhi perjanjian ini?
Tidak, mereka melanggar perjanjian, maka Allah melaknat mereka
Kutukan adalah pengusiran dan pembuangan, dan hak untuk itu mengatakan:
{Jadi karena mereka melanggar perjanjian mereka, mereka mengutuk mereka}
Artinya, karena mereka melanggar perjanjian, semoga Allah melaknat mereka
Adanya “apa” di sini menimbulkan beberapa penafsiran, ada ulama yang mengatakan 
bahwa itu adalah kelebihan, dan ada pula yang mengatakan hubungan.
Tapi peningkatan itu ada pada manusia, bukan pada Allah
Tidak ada yang bisa ditambahkan ke dalam Al-Qur'an; Karena setiap kata dalam Al-
Qur'an datang dengan syarat yang mengharuskannya berada di tempat ini
Inilah kebenaran yang memberi tahu kita apa yang direkomendasikan Luqman kepada 
putranya:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari 
ketetapan hati.}
[Luqman: 17] Dan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Shura: 43] Pada ayat pertama, “Lam” tidak disebutkan untuk mendahului 
“dari,” dan pada ayat kedua, “Lam” disebutkan untuk mendahului “dari,” dan ini 
bukan bentuk kecanggihan dalam ekspresi. Ucapannya:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari 
ketetapan hati.}
Ajakan untuk bersabar atas musibah yang tidak dialami oleh seseorang seperti 
sakit, atau kematian kerabat, dan seruan untuk bersabar ini datang sebagai 
penghiburan dan hiburan. Adapun ucapannya yang benar:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
Ajakan kesabaran disini dengan pemaafan mensyaratkan adanya musuh yang 
menyebabkan seseorang menjadi malapetaka
Di sini, Allah meminta orang mukmin untuk mengampuni orang yang menindasnya dan 
bersabar
Selama ada lawan; Jiwa terkait dengan balas dendam, dan ini adalah situasi yang 
membutuhkan dosis penegasan lebih dari yang pertama; Dalam situasi pertama, 
tidak ada musuh yang jelas dari siapa balas dendam dicari. Adapun kehadiran 
musuh, itu membangkitkan dalam jiwa keinginan untuk membalas dendam, dan oleh 
karena itu ditegaskan oleh Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Memang, itu dari keputusan hal}
Allah berfirman di situs lain:
{Kami tidak datang dari Bashir}
[Al-Ma'idah: 19] Dan ketika ahli tata bahasa mengucapkan "Bashir," mereka 
mengatakan: "Ini adalah subjek yang diangkat dengan kata ganti yang mampu 
akhirat, mencegah kemunculannya dari preposisi yang berlebihan.



Ini adalah jalan memutar yang panjang, dan tidak ada surat tambahan, jadi orang 
itu berkata: Saya tidak punya uang
Dan pepatah ini mungkin berarti bahwa dia hanya memiliki sedikit uang yang tidak 
dapat dihitung
Dan ketika seseorang berkata, “Saya tidak punya uang,” maka “dari” di sini 
berarti dia tidak punya uang dari awal apa yang dikatakan kepadanya uang.
Oleh karena itu, "dari" di sini tidak berlebihan, tetapi itu berarti suatu arti
Jadi, "Apa yang datang kepada kami dari Bashir" yaitu tidak datang kepada kami 
di awal seseorang yang disebut Bashir
Dan inilah kebenarannya:
{Dengan Allah rahmat 's, Anda lembut dengan mereka}
[Al Imran: 159] Beberapa orang mungkin berpikir bahwa "apa" di sini adalah huruf 
tambahan, tetapi kami mengatakan: Apa asal usul turunannya?
Sumber yang kami peroleh adalah sumbernya
Dan begitu infinitif datang dan kata kerjanya dimaksudkan olehnya, seperti 
pepatah orang yang mengatakan: "Membunuh Zayd" berarti "Membunuh Zayd."
Dan kedatangan infinitif di sini adalah pernyataan yang dimaksudkan oleh kata 
kerja, dan hal yang sama berlaku untuk perkataannya:}
Karena mereka melanggar perjanjian mereka, mereka mengutuk mereka.
{
Selama veto adalah sumber, itu bisa menggantikan kata kerja
Selama infinitif menggantikan verba, mungkin saja ada verba lain yang muncul, 
sehingga arti dari pepatah tersebut menjadi:}
Karena mereka melanggar perjanjian mereka, mereka mengutuk mereka.
{
Jadi "apa" di sini menunjukkan bahwa infinitif telah datang atas nama kata kerja
Dan "ma" tetap menunjukkan bahwa infinitifnya berasal dari kata kerja yang 
dihilangkan, atau bahwa "apa" datang sebagai interogatif untuk bertanya-tanya.
Setiap pembalikan warna dan gambar pelanggaran perjanjian mereka mengutuk 
mereka? Hal ini disebabkan banyaknya orang yang melanggar perjanjian dengan 
berbagai bentuk dan jenis melanggar perjanjian
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Karena mereka melanggar perjanjian mereka, mereka mengutuk mereka.
{
Kasasi bertentangan dengan kesimpulan; Karena kesimpulannya adalah ketegasan 
penilaian dengan bukti
Dan hak veto adalah solusi dari unsur-unsur kasus, seolah-olah perjanjian yang 
didokumentasikan yang Allah ambil atas mereka telah dilanggar
Kami menyebut doktrin kepercayaan sebagai doktrin, mengapa? Karena diambil dari 
memegang benda agar tidak hanyut untuk dibicarakan lagi dalam pikiran
Juga piagam itu adalah perjanjian yang terbukti dan pasti
Dan ketika mereka membatalkannya, mereka membubarkannya, yaitu, mereka 
melepaskan diri dari persyaratan kontrak itu
Kutukan itu datang karena mereka melanggar perjanjian
}
dan membuat hati mereka keras
{Dan ketika mereka melanggar perjanjian mereka, Allah menutup hati mereka; 
Karena dia tidak membekas di hati mereka sejak awal; Mereka dahulu kafir, dan 
setelah itu Allah meninggalkan mereka dalam kesesatan dan kesesatan dan menutup 
hati mereka, sehingga tidak keluar darinya apa yang ada di dalam kekafiran 
mereka, dan apa yang di luarnya tidak masuk.
Dan "keras" berarti keras
Dan itu memiliki intensitas
Kekakuan tercela di hati dan tidak tercela dalam membela kebenaran. Karena kita 
mengukur masing-masing misinya
Ketika semua orang dalam misi mereka, seluruh alam semesta itu indah
Contoh: Kami tidak mengatakan bahwa kail difitnah karena bengkok
Kaitnya harus bengkok; Karena kebengkokan itu cocok untuk tugasnya, maka 
kelengkungan itu mudah baginya
Demikian juga kekejaman tidak tercela selama ada pada tempatnya, tetapi jika 
tidak pantas, maka tercela.
Hati yang keras tercela; Karena kebenaran ingin hati menjadi lembut:
{Kemudian melembutkan kulit dan hati mereka dengan mengingat Allah }
[Al-Zumar: 23] Dan kekejaman diambil dari qasi, yaitu baja keras, dan kita tahu 



bahwa dinar dicetak dari emas, dan dirham dicetak dari perak.
Ketika bankir memeriksanya, dia mungkin mengambil salah satu dari mereka dan 
berkata: Ini palsu atau palsu karena dia telah mendengar deringnya, apakah itu 
padat atau tidak?
Dan jika sudah padat, dikatakan: Dirham keras
Emasnya lembut
perak lembut
Ketika kita mengatakan: Ini adalah emas dua puluh empat karat, yaitu emas yang 
tidak mengandung persentase bahan lain yang membuatnya dapat ditempa; Karena 
jika emas murni ketika dibakar, pembuat perhiasan tidak akan dapat membuat 
perhiasan darinya; Oleh karena itu, tukang emas mencampurnya dengan logam padat, 
sehingga logam tersebut memberikan tingkat kekerasan yang memungkinkannya untuk 
membentuk perhiasan darinya.
Persentase kekerasan bervariasi dari karat ke karat dalam emas serta perak
Perhiasan yang terbuat dari emas kaliber tinggi tidak boleh diedarkan, seperti 
emas batangan
Dan jika logam keras masuk ke dalam emas atau perak, itu membuatnya menjadi 
keras; padat apapun
Soliditas - maka - dalam apa yang cocok itu terpuji
Dan bila tidak sesuai dengannya, maka dia tercela, seperti kekerasan dan 
kekerasan hati
Dan kebenaran berkata:}
mereka mendistorsi kata-kata dari tempat mereka
{Seperti yang disampaikan kepada mereka dengan perintah Allah , yang meminta 
mereka untuk mengatakan: "Hattah," dan mereka berkata: "Gandum."}
dan mereka melupakan sebagian dari apa yang mereka ingat
{Cara pembatalan dalam buku-buku yang mendahului Al-Qur'an adalah melupakan 
sebagian dari apa yang mereka sebutkan, dan melupakan mungkin ketidakmampuan 
untuk memahami, tetapi itu juga bukti bahwa kurikulum tidak ada dalam pikiran 
mereka.
Jika buku-buku kurikulum ada di pikiran mereka, mereka akan terus 
menyebutkannya, sama seperti mereka menyembunyikan apa yang tidak mereka 
lupakan, dan apa yang tidak mereka lupakan atau sembunyikan, mereka 
memutarbalikkannya dan memutar lidah mereka dengannya.
Saya berharap masalahnya terbatas pada itu, tetapi mereka datang dengan hal-hal 
dan gosip dan mengatakan bahwa mereka berasal dari Allah dan bukan dari Allah :
{Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka kemudian 
mengucapkan Hama dari Allah untuk membelikannya sedikit mahal, celakalah mereka 
dari pada tulisan tangan mereka dan celakalah mereka dari pada yang mereka 
usahakan}
[Al-Baqarah: 79] Ada empat macam perubahan: lupa, menyembunyikan, 
memutarbalikkan, dan memasukkan sesuatu sebagai dari Allah dan bukan dari 
Allah .
Kita mungkin merenungkan keindahan pepatah bijak:}
dan mereka melupakan sebagian dari apa yang mereka ingat
{Mereka berada dalam banyak kejahatan sampai-sampai mereka melupakan hal-hal 
yang membawa mereka keberuntungan besar, seperti mereka melupakan dan 
menyembunyikan kabar gembira Muhammad, damai dan berkah atasnya, dan jika mereka 
telah beriman di dalamnya , keberuntungan mereka akan sangat bagus. Karena 
mereka melupakan sesuatu yang akan memberi mereka pahala yang baik, maka mereka 
telah berkomitmen; Karena Islam tidak akan bermanfaat jika mereka mendapat 
petunjuk atau orang-orang yang beriman, dan kerugian ada pada mereka, dan Allah 
tidak meninggalkan mereka dan membiarkan mereka melupakan mereka sehingga mereka 
berdebat untuk itu, melainkan dia ingin mengingatkan mereka tentang apa yang 
mereka lakukan. terlupakan.
Ini menuntut mereka untuk melakukan keadilan bagi diri mereka sendiri dengan 
kembali ke iman; Karena kebenaran mengingatkan mereka pada apa yang mereka 
lupakan untuk mencapai keberuntungan bagi diri mereka sendiri
Mungkin dimaksudkan bahwa mereka meninggalkannya dengan sengaja, berpaling 
darinya, dan mengabaikannya dengan sengaja
Maka kebenaran berkata:
{Dan kamu masih melihat seorang yang berkhianat di antara mereka, kecuali 
beberapa dari mereka, maka maafkanlah mereka dan maafkanlah, karena Allah 
mencintai}



[Al-Ma'idah: 13] Artinya, pengkhianatan mereka kepada Anda, ya Rasulullah 
Allah , dan untuk pengikut Anda, dan untuk Allah pendekatan yang tepat 's di 
bumi, akan mengikuti, dan tidak ada bukti untuk itu dari apa yang terjadi dari 
mereka terhadap utusan mereka sendiri, meskipun mereka dari anak-anak kulit 
mereka sendiri dan dari klan mereka, mereka adalah dari Bani Israil seperti 
mereka, jadi bagaimana dengan seorang nabi yang datang dari ras lain Untuk 
menerobos otoritas temporal mereka? Jadi pengkhianatan mereka terhadap Allah 
bisa dibayangkan
Dan “khianat” dalam arti “pengkhianatan” sama dengan “dia berkata”, yaitu tidur 
siang, yaitu jarak waktu di sore hari, dan dia melakukannya: dia mengatakan 
bahwa dia tidur di tengah malam. hari, atau "pengkhianatan" yaitu, "jiwa yang 
berbahaya."
Atau "pengkhianat" seperti wanita pengkhianat, atau "pengkhianat" adalah 
berlebihan, seperti yang kita katakan "narator" dan "narator," dan yang kami 
maksud adalah seorang pria, atau kami mengatakan "kelompok pengkhianat."
Jadi, satu kata di sini mencakup semua sumber pengkhianatan, termasuk pria, 
wanita, kelompok, atau semuanya.
Dan orang yang berbicara di sini adalah Tuhan semesta alam, dan dia berbicara 
kepada orang-orang Arab, yang fasih, karena itu adalah kinerja linguistik yang 
tinggi.
Dari keakuratan dan kebenaran Al-Qur'an yang berlebihan, kebenaran datang dengan 
mengatakan:}
hanya beberapa dari mereka
{Menurut hukum kekekalan probabilitas
Ketika Allah membahas Rasul-Nya, mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, untuk menjelaskan kepadanya posisi orang-orang Yahudi ke 
arahnya, apakah tidak mungkin bahwa akan ada orang-orang Yahudi yang diatasi 
dengan pemahaman yang mendalam dan berpikir tentang percaya pada Utusan ini, dan 
menenangkan keyakinan mereka yang kuat kepadanya? Beberapa dari mereka berpikir 
dan mendeklarasikan Islam
Dan orang-orang ini, ketika mereka mendengar ketetapan Allah atas semua orang 
Yahudi, tidakkah mereka berkata: Mengapa kami harus masuk ke dalam golongan ini? 
Dan kita berpikir untuk mengucapkan iman? Seolah dia berkata:}
hanya beberapa dari mereka
{Hukum kemungkinan bahwa salah satu dari mereka berpikir tentang iman
Dan siapa pun yang merenungkan iman, dia akan menemukan kebenarannya:}
hanya beberapa dari mereka
{Dan orang ini akan melihat dalam dirinya bahwa Al-Qur'an adalah bukti yang 
diturunkan ke cahaya
Dan beberapa dari mereka telah menyatakan masuk Islam, dan apa yang akan menjadi 
posisinya, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, setelah kebenaran 
mengatakan kepadanya: bahwa Anda akan terkena pengkhianatan mereka. di masa 
depan? Apakah ini tidak aduk psikologi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's 
dan saw, keluarganya, teman-temannya, dan orang-orang percaya pada mereka, jadi 
jika orang-orang Yahudi bertindak setia, maka mereka harus membalas dendam pada 
mereka, dan dalam penerapan aturan dasar dalam menanggapi agresi bahwa siapa pun 
yang menyerang Anda, maka seranglah dia
Dia – Maha Suci Dia – tidak mau menyerahkan keadaan pada emosi manusia dengan 
manusia, melainkan Dia berfirman:}
Maka maafkanlah mereka dan ampunilah mereka, karena Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.
{Dan pengampunan adalah seperti yang kita katakan: Anu maafkan jejak saya, 
artinya jejak Anda terlihat di tanah dan angin datang untuk menghapusnya, jadi 
Anda dimaafkan untuk jejaknya.
Dan perintah untuk memaafkan adalah menghapus jejak dosa yang telah mereka 
lakukan
Dan dosa yang mereka lakukan, Anda harus mempertimbangkan hal itu seolah-olah 
itu tidak terjadi, tetapi tidak jejak yang tetap dengan Rasulullah Allah ? 
Tidak, perintah untuk memaafkan datang, dan ada perbedaan antara menghapus dosa 
dan meninggalkan jejaknya di jiwa Anda dan tetap dalam keadaan marah dan dendam.
Kebenaran di sini memerintahkan pengampunan, yaitu menghilangkan jejaknya, dan 
memerintahkan pengampunan, yaitu menghapus jejak dosa dari pikiran Anda. Karena 
manusia di antara kita memiliki tahapan; Tahap pertama adalah setelah seseorang 
melakukan dosa terhadapnya, sehingga dia tidak menanggapi agresi dengan hal yang 



sama, dan ini adalah pengampunan, dan tahap kedua: dia tidak meninggalkan jejak 
dosa ini bekerja di hatinya, tetapi pengampunan datang agar hati seorang mukmin 
tidak disibukkan dengan sesuatu yang telah diampuninya, dan tahap ketiga: 
terbukanya kesempatan bagi mereka yang ingin melangkah lebih jauh dalam derajat 
kebajikan dan kemajuan keyakinan dan keyakinan bahwa seseorang berbuat baik 
kepada mereka. yang telah menganiaya dia
Ketiga tahap ini diklarifikasi oleh perkataannya yang benar:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134] Dan proses kebajikan dengan pelaku atau penyerang: apakah itu 
proses logis dengan jiwa manusia? Mungkin tidak logis dengan jiwa manusia, 
tetapi Anda, hai manusia, tidak membuat undang-undang untuk diri sendiri, tetapi 
apa yang membuat undang-undang untuk Anda lebih tinggi daripada jiwa manusia.
Dan Sang Pencipta berkata kepada Anda: Jika Anda tahu apa yang dilakukan orang 
yang bersalah kepada Anda, Anda akan melakukannya dengan baik padanya.
Karena jika kamu menghina ciptaan Allah , yang membalas dendam dan mengambil hak 
orang yang menyakitinya adalah Tuhan dari makhluk ini.
Dan Allah datang di sisi orang yang menanggung pelanggaran
Oleh karena itu, pelecehan musuh terhadap Anda telah menempatkan Allah di pihak 
Anda dan di pihak Anda. Tidakkah pelaku kekerasan itu pantas untuk berterima 
kasih? Tidakkah Anda mengatakan pada diri sendiri pepatah lama: Apakah Anda 
tidak berbuat baik kepada orang yang menempatkan Allah di pihak Anda?
Jadi ini undang-undangnya:}
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
{Dan amal di sini berangkat dengan kemajuan iman dari suatu tahap:
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti 
dia menyerang Anda.}
[Al-Baqarah: 194] Dan kebaikan adalah mengerjakan sesuatu yang melebihi apa yang 
diperintahkan Allah , tetapi dari jenis yang sama dengan apa yang diperintahkan 
Allah ; Dan dermawan yang memasuki maqam kebajikan adalah orang yang menyembah 
Allah seolah-olah dia melihat-Nya
Kita tahu firman Allah SWT:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata 
air * mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena 
sebelum itu mereka adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Al-Dhariyat: 15-16] Apa yang membawa sedekah ke sini? Dan jawabannya adalah:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari}
[Al-Dhariyat: 17] Apakah Allah mewajibkan makhluk-Nya untuk tidur sedikit saja 
di malam hari? Tidak
Allah telah menugaskan seorang Muslim untuk melakukan dua shalat dan 
memberitahunya bahwa ia bebas setelah shalat magrib, dan ia memiliki hak untuk 
tidur sampai fajar.
Tapi dermawan ingin memajukan imannya, jadi dia meningkatkan doanya di malam 
hari
Al-Haqq menambahkan, mengingatkan kita tentang sifat-sifat para dermawan:
{Dan menjelang fajar mereka meminta pengampunan}
[Al-Dhariyat: 18] Apakah Allah memerintahkan makhluk untuk memohon ampun di 
waktu fajar? Tidak
Sebaliknya, Rasulullah menjawab seorang pria yang bertanya kepadanya tentang 
kewajiban-kewajiban dasar yang diwajibkan darinya, dan dia menyebutkan kepadanya 
rukun Islam, di antaranya shalat wajib lima waktu.
Dan hak untuk melengkapi atribut dermawan menambahkan:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Al-Dhariyat: 19] Kami mencatat bahwa kebenaran di sini tidak mengatakan: 
"kebenaran yang diketahui." Sebaliknya, dia berkata:}
Hak pengemis dan orang yang dirampas
{Hak yang diketahui adalah zakat. Adapun dermawan, penanya dan orang yang 
dirampas hartanya memiliki hak yang tidak diketahui, yaitu untuk memberi ruang 
bagi cita-cita iman, maka barang siapa yang memperbanyak sedekah, maka ia 
mendapat pujian di sisi Allah.
Dan kebenaran berkata:}
Maka maafkanlah mereka dan ampunilah mereka, karena Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.
{; Karena kebajikan terhadap mereka membangkitkan dalam diri mereka naluri 



syukur atas yang indah, dan kebaikan itu menghilangkan kebencian dari hati 
mereka, dan mereka membuka telinga dan hati mereka terhadap firman kebenaran:
{Jadi jika yang antara Anda dan dia adalah permusuhan, seolah-olah dia adalah 
teman dekat.}
[Fussilat: 34] Karena permusuhan tidak akan bertambah kecuali ada perlawanan 
dari permusuhan sebagai balasannya.
Ketika Anda memperlakukan musuh Anda dengan kebaikan dan tidak menanggapi 
permusuhannya dengan agresi, berapa lama dia akan menjadi musuh Anda? Dia 
menyerang sekali dan kamu membungkamnya, dan dia menyerang lagi dan kamu 
membungkamnya
Dia pasti menenangkan dirinya sendiri
Oleh karena itu, permusuhan tidak akan meningkat kecuali jika bertemu dengan 
permusuhan lain
Oleh karena itu, kita melihat apa yang terjadi dalam pertempuran yang terjadi 
antara Fir'aun dan tuan kita Musa as, ketika Allah ingin menjadikan permusuhan 
bukan dari satu sisi, tetapi dari dua sisi, menjadi pertempuran sengit; Karena 
jika permusuhan dari satu sisi ke pihak agresor ini:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan 
mereka.}
[Cerita: 8] Jadi apakah mereka mengambilnya untuk menjadi musuh? Tidak
Mereka memilihnya untuk menjadi biji mata
Tapi takdir Allah mendahului
Harapannya adalah bahwa Musa akan menjadi biji mata keluarga Firaun, tetapi 
Allah ingin mereka membesarkannya, dan setelah itu dia akan menjadi musuh 
mereka.
Dengan demikian menjadi jelas bagi kita bahwa ukuran surga di atas ukuran bumi
Dan Musa orang Samaria, misalnya, dibangkitkan oleh langit melalui Jibril, dan 
ibunya melahirkan dia yang terputus di padang gurun. Utusan untuk Bani Israel
Dan kedua takdir itu diinginkan oleh Allah , dan itulah sebabnya penyair 
berkata: Jika Anda tidak menemukan kecemerlangan perawatan, maka orang yang 
penuh harapan berbohong dan mengecewakan orang mukmin, Musa, yang dibesarkan 
oleh Jibril, seorang kafir, dan Musa, yang dibesarkan oleh Fir'aun, utusan Anda, 
bahwa keluarga Fir'aun telah mengangkat Musa bin Imran menjadi musuh mereka, 
bukan biji mata
Permusuhan datang dari Musa ke Firaun, dan permusuhan datang dari Firaun ke 
Musa, jadi kebenaran mengatakan:
{Tembak dia ke laut, jadi biarkan laut melemparkannya ke pantai, musuhku dan 
musuhnya akan menangkapnya.}
[Taha: 39] Beginilah permusuhan dari dua sisi
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, Yang Maha Tinggi memerintahkan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, untuk 
memaafkan pengkhianatan yang terjadi dari mereka, sehingga kesadaran iman akan 
membangkitkan di dalamnya, dan mereka akan berkata: Dia tidak memperlakukan kami 
seperti kami memperlakukannya, dan mereka akan mengakui dia sebagai seorang nabi 
yang penyayang, pengasih, dan murah hati, dan mereka tidak akan berdiri di 
hadapan panggilannya.
Namun apakah ampunan dan ampunan tetap merupakan petunjuk yang dikeluarkan oleh 
kebenaran kepada Nabi Muhammad SAW, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya? Tidak
Perintah ilahi melewati beberapa tahap; Rasul menarik jiwa manusia dengan 
memperbudaknya dengan amal. Jika amal tidak memperbudaknya, maka Nabi harus 
menyingsingkan lengan bajunya dan melakukan apa yang Allah perintahkan, dan 
marilah kita membaca sabdanya yang benar:
{D Banyak ahli kitab jika Ardonkm setelah keyakinan Anda iri ketika orang-orang 
kafir setelah menunjukkan mereka benar dan mengabaikan Tapi maafkan Allah datang 
perintah Anya}
[Baqarah: 109] Maka ada sesuatu yang tersembunyi:
{Sampai Allah membawa perintah-Nya}
[Al-Baqarah: 109] Dan Allah SWT telah memerintahkan agar Rasul meninggalkan 
mereka dengan pengampunan dan pengampunan untuk tahap yang akan datang di mana 
perintah akan datang untuk mendisiplinkan mereka.
Ini adalah proses bawaan manusia yang diketahui dan dialami oleh orang Arab pra-
Islam sebelum kedatangan Islam. Orang Arab itu baik kepada musuhnya sekali, dan 
kedua, dan ketiga kalinya, dan ketika dia menemukan bahwa kebaikan itu tidak 



membuahkan hasil; Dia melawan musuh, dan seperti yang dikatakan penyair: Sabar, 
dan jika tidak bernyanyi, maka sajikan pesta, dan jika tidak bernyanyi, itu 
memperkaya tekad mereka. Dari mimpi, Anda menggunakan ketegasan tanpa dia. Jika 
dia tidak berusaha untuk bermimpi, maka apa yang Anda niatkan untuk dia lakukan. 
Dan ketika dia telanjang, kami berjalan kiprah Al-Layth besok, dan Al-Layth 
marah, dengan pukulan di dalamnya, penderitaan dan kesedihan, dan ditikam di 
mulut zigzag besok, dan zigzag penuh dengan kejahatan, dan ada keselamatan 
ketika amal tidak menyelamatkan Anda. :}
Dan dari mereka yang berkata:
{/ (675) dan orang-orang yang mengatakan: orang-orang Nasrani kami mengambil 
perjanjian mereka yang lupa beruntung mengatakannya Vograna mereka permusuhan 
dan kebencian sampai hari kiamat, dan Allah akan memberitahu mereka apa yang 
mereka buat (14) Mereka mengatakan mereka adalah orang-orang Kristen
Dan kebenaran mengambil perjanjian dari mereka, baik perjanjian keturunan, atau 
perjanjian mereka dengan Nabi mereka Isa putra Maryam, sehingga mereka melupakan 
sebagian dari apa yang mereka ingat, dan meninggalkan apa yang diperintahkan 
Injil kepada mereka, dan mereka melanggar perjanjian, sehingga mereka berpisah 
dalam permusuhan yang nyata menjadi beberapa bagian, dan datanglah perintah 
Allah seperti yang dijanjikan:
{Wahai Ahli Kitab}
(/ 676) Wahai ahli kitab telah datang ke Rasul kami menunjukkan banyak dari apa 
yang Anda Tkhvon dari buku, dan memaafkan banyak telah datang ke cahaya dari 
Allah dan buku ditunjukkan (15) jika Yang Mahakuasa benar memberi mereka 
kesempatan dan alasan jadi 'Biarkan salah satu dari mereka: tidak memberi tahu 
saya tentang hal Rasouli
Ada masa dimana tidak ada utusan yang datang
Dan inilah utusan Allah yang datang membawa kurikulum terpadu
Dan kedatangan Rasul memberi mereka dan memberi mereka kesempatan untuk 
memperbaharui perjanjian iman
Dan mereka menyembunyikan dari kitab-kitab mereka sebagian dari hukum-hukum itu
Seperti rajam dan riba, sebagian Bani Israil mengatakan tentang riba apa yang 
disebutkan Al-Qur'an tentang mereka:
{Kami tidak memiliki jalan di antara yang buta huruf}
[Al Imran: 75] Artinya, mereka menyetujui pinjaman dengan bunga kepada orang-
orang yang bukan dari agama mereka, tetapi tidak ada bunga dalam hubungan mereka 
dengan pemeluk agama mereka.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan 
teman-temannya, ingin menyatukan kembali dan bergabung tangan mereka dengan nya. 
Karena dia adalah seorang nabi, mereka menunggunya, dan mereka memiliki kabar 
baik tentang dia dalam buku-buku mereka
dan bahwa orang-orang percaya berdiri di depan gelombang ateisme di bumi 
sehingga sistem surgawi mengendalikan pergerakan bumi; Jadi dia mengatakan yang 
sebenarnya:
{Sebuah cahaya telah datang kepadamu dari Allah }
Ini berarti bahwa penyembunyian sebagian dari metode Allah telah menciptakan 
kegelapan di alam semesta
Selama kegelapan terjadi di alam semesta, terutama kegelapan nilai-nilai, maka 
alam semesta membutuhkan seseorang untuk menerangi jalannya.
Dan kita tahu bahwa cahaya adalah apa yang kita lihat dengan
Dan ketika kebenaran menyajikan kepada kita masalah cahaya indrawi, ia ingin 
membawa tangan kita dari cahaya indrawi ke cahaya moral; Cahaya indrawi 
menghalau kegelapan jalan sehingga kita tidak bertabrakan dengan benda atau 
jatuh ke jurang atau merusak sesuatu.
Cahaya indrawi mencegah tabrakan gerakan pada makhluk, agar tidak menghilangkan 
energi, karena disipasi energi menghabiskan alam semesta dan apa yang tidak 
tercapai
Matahari di siang hari menerangi alam semesta, kemudian bulan datang setelah 
matahari untuk memberikan sedikit cahaya, dan demikian juga bintang-bintang di 
posisinya membimbing orang-orang dalam kegelapan daratan dan lautan.
Dan Allah menjadikan makhluk-makhluk ini agar gerak materi dari makhluk-makhluk 
itu tidak bertabrakan, maka jika Allah telah menjadikan cahaya materi agar 
makhluk tidak bertabrakan dengan makhluk, maka Dia tidak dapat meninggalkan 
nilai, makna dan skala tanpa lampu. Orang ateis sama dengan orang beriman dalam 
memanfaatkan cahaya material untuk melindungi pergerakan material di bumi, dan 



kami tidak menemukan seorangpun yang mengatakan: Saya tidak perlu mengambil 
keuntungan dari cahaya material.
Pendekatan ini merangkum cahaya ini dengan "lakukan dan jangan lakukan"
Kurikulum, maka, adalah cahaya dari Allah
Dan mari kita baca:
{ Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35] Dia mengambil tangan kita di jalan dengan cahaya materi yang 
darinya bermanfaat bagi semua orang, apakah dia orang yang beriman atau tidak, 
dan Dia membuatkan bagi kita perumpamaan cahaya.
{Perumpamaan cahayanya seperti ceruk yang di dalamnya ada pelita.}
[An-Nur: 35] Dan relung adalah energi yang terdapat pada dinding dan bukan pada 
jendela. Ini adalah ceruk di dinding di mana lampu minyak atau "minyak tanah" 
ditempatkan, dan ditemukan di bangunan primitif sebelum manusia menemukan lampu 
listrik dan lampu gantung.
Luas relung tidak melebihi tiga puluh sentimeter, panjangnya empat puluh 
sentimeter, dan kedalamannya tidak melebihi lima belas sentimeter; Adapun 
ruangan, luasnya terkadang melebihi tiga meter, lebar dan tinggi
Dan kebenaran hanya berbicara tentang niche dan tidak berbicara tentang ruangan
Setiap lampu di ceruk mampu menerangi ruangan
Dan mari kita perhatikan bahwa lampu ini tidak biasa, ini adalah lampu di dalam 
botol
Kita tahu bahwa lampu dalam botol adalah salah satu kemajuan intelektual manusia
Lampu-lampu di masa lalu tanpa botol, dan lidah jelaga keluar dari mereka, yang 
menghitamkan sekeliling mereka. Jelaga adalah efek asap dari lampu di dinding 
dan lainnya
Lampu dapat padam karena udara bertiup dari semua sisi, maka orang tersebut 
meletakkan botol di sekitar nyala lampu yang melindungi api, memfokuskan cahaya 
dan memantulkan sinar, dan mengambil lampu dari udara melalui botol sesuai 
kebutuhan untuk pengapian
{Seperti ceruk di mana lampu adalah lampu di dalam gelas}
[An-Nur: 35] Artinya, cahaya dari lampu ini lebih kuat; Karena botol memantulkan 
sinar lampu dan menyebarkan cahaya ke mana-mana
Dan botol tempat lampu ini berada tidak biasa:
{Kaca itu seperti planet bulat}
[An-Nur: 35] Dan planet itu sendiri bercahaya, dan botol itu seperti planet yang 
cemerlang dalam kecerahan dan kilaunya.
Dan lampu dinyalakan dari apa?
{Ini dinyalakan dari pohon zaitun yang diberkati}
[An-Nur: 35] Ini adalah peningkatan dalam menyalakan pelita dari minyak pohon 
zaitun, dan pohon itu luar biasa:
{baik timur maupun barat}
[An-Nur: 35] Ini adalah pohon yang mode moderasinya paling akurat tersedia:
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35] Ini dari kekuasaan Allah dalam cahaya alam semesta material, dan 
oleh karena itu tidak masuk akal meninggalkan nilai dan moral tanpa cahaya.
Seperti halnya seseorang yang mendapat petunjuk dalam hal materi, ia harus 
menyadari kemampuan kebenaran untuk membimbing moral, dengan bukti bahwa Allah 
berfirman:
{Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki}
[An-Nur: 35] Allah membimbing dengan cahaya nilai-nilai, pendekatan dan makna 
siapa pun yang mau
Seorang ateis mungkin dibimbing oleh cahaya materialistis matahari untuk hal-hal 
materi, tetapi matanya buta untuk melihat cahaya kurikulum dan nilai-nilai. Oleh 
karena itu, Yang Mahakuasa menjelaskan bahwa ada cahaya ilahi yang merupakan 
metodenya
Dia menggunakan peribahasa ini untuk memperjelas makna metafisik dengan makna 
indrawi
Dan kami sesuai dengan kemampuan kami, karena orang miskin atau primitif harus 
diterangi oleh lampu gas kecil, dan dia yang memiliki kapasitas untuk hidup 
dapat membeli generator listrik.
Setiap orang bersinar sesuai dengan kemampuannya
Tapi ketika matahari terbit di pagi hari, apa yang terjadi?
Manusia padamkan pelita itu, karena matahari adalah cahaya yang diberikan Allah 
kepada semua manusia, dan untuk seluruh alam semesta.



Demikian juga, jika kita berpikir dengan pikiran kita tentang apa yang menerangi 
hidup kita, kita masing-masing memikirkan kekuatan pikirannya
Tetapi jika cahaya turun dari Allah , itu cukup untuk setiap cahaya lainnya
Dan seperti yang kita lakukan dalam hal materi, kita lakukan dalam moral:
{Cahaya di atas cahaya yang Allah berikan kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia.]
[An-Nur: 35] Yang menunjukkan kepada kita bahwa cahaya kedua adalah cahaya 
nilai-nilai yang mengungkapkan kepada kita dalam cahaya "Lakukan dan jangan 
lakukan" adalah bahwa Allah berfirman setelah itu:
{Di rumah-rumah, Allah telah mengizinkan mereka untuk dibangkitkan dan nama-Nya 
disebutkan di dalamnya.}
[An-Nur: 36] Dan jika kamu mencari hubungan tetangga dan tetangga, kamu tidak 
akan menemukannya kecuali dalam sabdanya: (Di rumah-rumah izin Allah untuk 
dibangkitkan) seolah-olah cahaya di atas cahaya datang dari pendakian hidayah di 
masjid-masjidnya
Mereka adalah rumah-rumah Allah yang kami terima agar cahaya kebenaran dapat 
memancar dari mereka ke ciptaan
{Di rumah-rumah yang Allah izinkan untuk ditinggikan, dan namanya disebutkan di 
dalamnya, di mana dia dimuliakan di pagi dan sore hari.
[An-Nur: 36-37] dan sebuah kata}
Jangan terganggu oleh perdagangan
{Bukan berarti jual beli itu haram, karena orang yang ikhlas tidak 
mengalihkannya dari mengingat Allah
Dan biarlah Allah selalu dalam pikiran orang mukmin, karena ketika seseorang 
berdzikir kepada Allah , Allah memberinya waktu.
Maka wahai Ahli Kitab, telah datang kepadamu cahaya, dan Rasul menjelaskan 
kepadamu banyak hal yang kamu berselisih
Dia mengampuni banyak dosa Anda, dan Dia ingin melakukan likuidasi komprehensif 
dengan Anda
Anda harus berbalik, memperhatikan, dan mengubah pendirian Anda tentang agama 
baru ini
Dan untuk mengetahui apa yang Allah inginkan dengan pendekatan ini
Dan Allah telah memberikan pepatah dengan cahaya, dan cahaya ini membimbing 
untuk "Lakukan dan jangan lakukan."
Dan siapa yang memberitahu kita bahwa cahaya ini berasal dari Allah ? Dia adalah 
Utusan, dan siapa yang dapat menunjukkan kepada kita bahwa Utusan itu jujur 
dalam berkomunikasi tentang Allah ? Yang menunjukkan ketulusannya adalah firman 
Allah :
{Hai manusia, bukti telah datang kepada Anda dari Tuhanmu, dan Kami telah 
menurunkan kepada Anda cahaya yang jelas}
[An-Nisa: 174] Jadi apa yang datang pertama dari Tuhanmu adalah bukti bahwa 
Rasulullah Allah adalah benar dalam berkomunikasi tentang Allah , dan untuk 
menginformasikan kepada kami bahwa Kitab telah datang dengan kurikulum.
Al-Qur'an dibedakan sebagai bukti keikhlasan Nabi, yaitu pendekatan yang 
bercahaya; Karena hujjah adalah bukti kebenaran Rasul dalam berkomunikasi 
tentang Allah
Kita tahu buktinya dalam kehidupan pendidikan kita saat belajar teknik, ketika 
kita bertemu latihan teknik, kita ambil datanya, lalu kita lihat apa yang perlu 
dibuktikan.
Dan kami mempertimbangkan kembali data untuk mengambil darinya kekuatan untuk 
membuktikan apa yang diperlukan
Jika data tidak memberikan ini, kami pindah ke langkah lain, yang bekerja untuk 
membuktikan apa yang diperlukan
Dan alam semesta ini berisi data, dan ini adalah alam semesta yang rapat, dan 
kita merasakan ketepatannya dalam hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan 
pergerakan kita:
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang}
[Ya-Sun: 40] Sebuah alam semesta yang ditimbang oleh langit dan bumi, pergerakan 
angin, dan sebagainya, dan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan manusia, 
kami menemukan hukum di dalamnya benar-benar lurus dan sempurna.
Jika seseorang ingin mengambil data dari alam semesta, maka ia harus 
mempertimbangkan untuk melihat hal-hal yang telah dimasuki manusia dan akan 
menemukan bahwa hal-hal tersebut dapat dirusak; Karena gairah pada manusia 
memiliki akses ke hal-hal ini



Namun Sang Maha Pencipta tidak memperpanjangnya dan tidak tertutupi oleh urusan 
nafsu
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan langit Dia mengangkat dan menempatkan keseimbangan.}
[Al-Rahman: 7] Langit tidak berlaku untuk bumi, juga tidak ada planet yang 
mengungguli planet lain
Al-Haqq menunjukkan kepada kita bagaimana mengikuti tatanan alam semesta:
{Jangan melanggar keseimbangan}
[Al-Rahman: 8] Jika Anda ingin gerakan Anda teratur, maka lihatlah apa yang 
telah dimasukkan tangan Anda, dan buatlah itu seperti pekerjaan Allah di tempat 
yang tidak dapat diakses oleh tangan Anda.
{Dan tetapkan beratnya dengan mencicil, dan jangan sampai saldonya berkurang.}
[Al-Rahman: 9] Jika Anda mengagumi keseimbangan alam semesta yang lebih tinggi, 
itu karena dibuat dengan sistem yang tepat
Dan jika kebenaran telah menetapkan bagi kita sistem yang tepat, yaitu metode 
"Lakukan ini dan jangan lakukan ini," maka ini agar gerakan sukarela Anda tidak 
rusak jika Anda mengikuti metode, dan bertindak dalam hidup Anda. menurut metode 
Allah , dan keseimbangan akan moderat.
Jadi, kebenaran telah memberi kita data bahwa ketika seseorang melihat mereka 
secara naluriah tanpa keinginan, itu membawanya ke iman.
Makhluk yang seimbang ini harus memiliki Pencipta; Karena pria datang kepadanya, 
dan dia tidak datang setelah penciptaan manusia
Tidak ada yang mengklaim telah menciptakan alam semesta ini
Oleh karena itu, perlu dicari siapa yang membuat alam semesta yang halus ini, 
dan klaim, ketika bebas dari kelemahan, apakah itu benar atau tidak? jujurlah 
sepenuhnya
Dan Allah -lah yang berfirman bahwa Dia menciptakan langit, bumi, dan alam 
semesta
Dan tidak ada penuntut lain yang datang untuk memberi tahu kami: Dialah yang 
menciptakan
Maka perkara itu dibuktikan kepada Allah sampai ada penggugat
Dan dengan berlalunya waktu dan lamanya, tidak ada yang membiarkannya
Tugas pikiran manusia harus berpikir dan memicu pikiran untuk mengidentifikasi 
Pencipta alam semesta ini, dan perlu berterima kasih kepada mereka yang datang 
untuk memecahkan teka-teki ini untuknya.
Para utusan datang untuk memecahkan misteri ini dan untuk menunjukkan kepada 
kita kebutuhan rasional bawaan, dan jika kita mengurutkan keberadaan, kita akan 
menemukan bahwa manusia adalah penguasa dari keberadaan ini; Karena semua 
makhluk bekerja dan berusaha untuk mengabdi kepada-Nya
Ras-ras kehidupan seperti yang kita ketahui yang melayani manusia adalah 
binatang, dan manusia dibedakan darinya oleh akal, dan ada jenis kelamin di 
bawah binatang yaitu tumbuhan yang tumbuh, dan ada ras yang lebih rendah, yaitu 
benda mati.
Semua ras ini dimaksudkan untuk melayani umat manusia
Dan benda mati bukanlah benda mati, tetapi udara adalah benda mati, matahari 
adalah benda mati, dan tanah adalah benda mati, dan semua itu menjalankan 
misinya untuk melayani ras yang lebih tinggi dari mereka, dan manusia mendapat 
manfaat dari semuanya. , dan hewan mendapat manfaat dari benda mati, serta 
tumbuhan mendapat manfaat dari benda mati, dan hewan mendapat manfaat dari 
tumbuhan dan benda mati, dan hasil akhirnya adalah untuk melayani manusia.
Apakah tidak pantas dan wajib - lalu - seseorang bertanya pada dirinya sendiri 
siapa yang menganugerahkan posisi ini padanya? Jika Rasul datang untuk 
memecahkan teka-teki ini dan memberitahu kita bahwa yang menciptakan alam 
semesta adalah Allah dan ini adalah sifat-sifat-Nya, dan memberitahu kita bahwa 
metode ini berasal dari Allah dan membawa keajaiban yang merupakan bukti 
kebenaran berkomunikasi tentang Allah , dan itu adalah mukjizat yang tidak mampu 
dilakukan manusia, dan Rasul menantang manusia untuk membuat mukjizat seperti-
Nya.
Oleh karena itu, semua manusia harus beriman jika ikhlas dalam pengertian dan 
ikhlas dalam niat
Lalu apa buktinya? Buktinya adalah mukjizat yang menunjukkan kebenaran 
Rasulullah dalam berkomunikasi tentang Allah
Ini adalah pesan tentang Allah yang dicari oleh intelek bawaan dan percaya bahwa 
dia pasti ada, tetapi dia tidak mengenali bahwa dia adalah “ Allah .”



Utusan itu adalah orang yang memberi tahu kita tentang nama Sang Pencipta, dan 
dialah yang memberi kita metode
Oleh karena itu, kedatangan para Rasul adalah hal yang logis yang didikte oleh 
naluri dan didikte oleh akal
Itulah sebabnya kebenaran mengungkapkan cahaya syahadat, Yang Mahakuasa 
mengungkapkan kurikulum untuk melindungi masyarakat dari kekacauan, dan itulah 
sebabnya kebenaran mengatakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Al-Mu'minun: 71] Jadi agama datang dari Allah untuk campur tangan dalam hal-hal 
di mana keinginan berbeda, maka Allah menyelesaikan konflik antara keinginan 
dengan Dia sendiri, Maha Suci Dia, membuat undang-undang bagi kita di mana 
keinginan kita bertemu. Menurut apa yang saya datangi
Artinya, menyatukan nafsu di bawah payung satu undang-undang; Karena jika setiap 
manusia sendirian dengan keinginannya, kita harus berbenturan, dan kita terus 
mengulangi dan mengatakan: Perbedaan manusia, baik itu di tingkat keluarga, 
kelompok, bangsa, atau dunia, berasal dari perbedaan keinginan, tetapi hal-hal 
yang tidak ada hubungannya dengan keinginan, dunia sepenuhnya disepakati, dengan 
bukti Kami berkata: Kamp timur yang dulu dan kamp barat yang sekarang berbeda 
oleh dua kebijakan teoretis. Ini mengatakan: “Komunisme”; Ini mengatakan: 
"Modal".
Tidak ada laboratorium fisik di mana kita dapat memasuki komunisme atau 
kapitalisme dan melihat apa yang berhasil bagi kita
Mereka adalah keinginan, jadi mereka bentrok di lebih dari satu lokasi, dan 
komunisme dikalahkan, dan efeknya tetap menunjukkan hal itu
Tapi bahan laboratorium itu penting
Mereka tidak berbeda
Dan kami mengucapkan kata yang terkenal: "Tidak ada listrik Rusia, tidak ada 
listrik Amerika."
"Tidak ada kimia Rusia atau kimia Amerika"; Semua hal yang tunduk pada 
eksperimen dan laboratorium adalah setuju, dan ketidaksepakatan hanya tentang 
apa yang berbeda dan nafsu berbenturan
Seolah-olah Allah meninggalkan bagi kita apa yang ada di bumi untuk berinteraksi 
dengan-Nya dengan pikiran kita yang diciptakan untuk-Nya, dan energi serta hati 
kita diciptakan untuk-Nya, dan Dia menjelaskan: Pengalaman laboratorium material 
tidak akan memisahkan Anda, tetapi Anda akan berkumpul di atasnya.
Dan masing-masing dari Anda akan mencoba mengambil pengalaman materi yang telah 
disimpulkan oleh tim lain, bahkan jika dia mengupingnya, bahkan jika dia 
mencurinya. Adapun apa yang merugikan Anda dan masyarakat Anda, itu adalah 
perbedaan dalam keinginan.
Saya berharap masalah ini terbatas pada kesepakatan dalam hal materi dan 
ketidaksepakatan dalam keinginan.
Ini seperti kita mengacaukan masalah
Kami mengambil apa yang kami sepakati untuk menegakkan apa yang tidak kami 
setujui
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi telah memberi kita semua masalah ini 
agar hidup dapat diluruskan, dan hidup tidak diluruskan kecuali itu adalah 
Kebenaran, Maha Suci Dia yang memutuskan dalam masalah keinginan. , dan itulah 
sebabnya bahkan di pedesaan mereka mengatakan: “Siapa pun yang memotong jarinya, 
Syariah tidak akan menumpahkan darah darinya”; Karena orang yang mengatakan itu 
adalah orang yang beriman, artinya ketika penghakiman datang dari atas, tidak 
ada salahnya kita diadili oleh mereka yang menciptakan kita dan menciptakan alam 
semesta untuk kita, dan langit mengintervensi masalah keinginan dengan Caranya: 
lakukan ini dan jangan lakukan ini, tetapi apa yang tidak di dalamnya keinginan 
yang lebih jelas, Maha Suci Dia: Anda akan menyetujuinya dengan paksa dari Anda, 
tetapi Anda akan mencurinya dari sebagian dari Anda, sehingga tidak ada bahaya 
dari dia
Bahayanya ada pada keinginan Anda
Oleh karena itu, ingat: bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan 
kedamaian s besertanya dan keluarganya dan teman-temannya, dalam isu-isu yang 
paling penting bahwa hasilnya dalam urutan yang baik dari masyarakat seperti 
yang diinginkan oleh Allah , dia - mungkin Allah ' Shalawat dan salam - 
menanggung pengalaman dalam dirinya, dan tidak membuat salah satu orang yang 
beriman di dalamnya menanggung pengalaman, sehingga masalah adopsi ketika Tuhan 
kita ingin mengakhirinya sehingga tidak ada orang lain yang akan mengklaim bahwa 



dia adalah anaknya dan dia bukan ayahnya, Allah melarangnya dalam Rasul-Nya, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Agar orang-orang mukmin tidak malu dalam berpasang-pasangan klaim mereka.}
[Al-Ahzab: 37] Tentang masalah materi dan keinginan, Anas bin Malik, mungkin 
Allah akan senang dengan dia, mengatakan: Nabi, damai dan berkah Allah atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, lewat orang yang dibuahi dan berkata: "Jika Anda 
tidak melakukannya, itu akan baik." Saya mengatakan ini dan itu. Dia berkata: 
"Kamu lebih tahu tentang urusan duniawimu." Dia – semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya – meninggalkan mereka untuk mengalaminya.
Surga, kemudian, tidak ikut campur dalam masalah empiris; Karena Dia, Mahasuci 
Dia, alasan diberikan, diberkahi peduli, dan pengalaman diberkahi, dan kami 
melihat Rasulullah Allah menarik kembali apa yang dia perjuangkan setelah ia 
melihat orang lain yang lebih baik dari dia untuk membuktikan isu penting yang 
material yang masalah yang menjadi bahan percobaan tidak ada hubungannya dengan 
agama, jadi kami tidak memasukkannya ke dalam urusan kami, jadi kami tidak 
mengatakan, misalnya: bumi tidak bulat, Atau bumi tidak berputar
Jadi apa ini? Karena agama sama sekali tidak ada hubungannya dengan itu, dan 
masalah ini tunduk pada eksperimen, laboratorium, bukti dan teori. Sebaliknya, 
agama masuk untuk melindungi kita dari perbedaan keinginan kita; Hal yang 
membuat kami berselisih adalah Dia berfirman: Lakukan ini dan jangan lakukan 
dengan tegas, dan masalah di mana dia tidak mengganggu "Lakukan dan jangan 
lakukan" dijelaskan kepada Anda: apakah Anda melakukannya atau tidak 
melakukannya. tidak mengakibatkan kerusakan di alam semesta, dan nikmatilah apa 
yang tidak disebutkan di dalamnya “Lakukan dan jangan lakukan Santai dan tidak 
setuju tentang hal itu. Karena perbedaan pendapat manusia adalah masalah naluri, 
sifat dan karakter
Di sini dia berkata: “Telah datang kepadamu dari Allah cahaya dan kitab yang 
jelas.” Dan "cahaya" adalah buku atau sesuatu yang lain?
Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Hai manusia, bukti telah datang kepada Anda dari Tuhanmu, dan Kami telah 
menurunkan kepada Anda cahaya yang jelas}
[An-Nisa: 174] Perkataan ini menunjukkan bahwa cahaya di sini adalah "Al-Qur'an" 
dan menggabungkan dua hal; bukti
Sungguh keajaiban, cahaya yang menerangi jalan kita
}
Maka berimanlah kepada Allah , Rasul-Nya, dan cahaya yang Kami turunkan.
{Keyakinan kepada Allah adalah masalah praktis sementara
“ Allah ” adalah puncak iman, dan “Rasul-Nya” adalah pemberi informasi tentang 
Allah ; Karena dia datang kepada kita dengan cahaya
Namun, kaum Syatah berkata: Cahaya itu dimaksudkan oleh Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan kami berkata: Kami tidak 
keberatan cahaya itu ringan, meskipun teksnya kemungkinan besar. kebaikan 
penafsiran, dan agar kita tidak masuk ke dalam labirin dengan beberapa orang 
yang mengatakan: Tidak, Rasul bukanlah cahaya; Karena diambil dari materi, dan 
kita akan menemukan orang-orang yang menanggapi mereka dengan hadits dari Jabir: 
Apa hal pertama yang Allah menciptakan, ya Rasulullah Allah ? Dia berkata 
kepadanya: Cahaya nabimu, ya Jabir
Pada otoritas Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku berkata, Wahai Rasulullah 
Allah , oleh ayah dan ibu saya, memberitahu saya tentang hal pertama yang Allah 
SWT menciptakan sebelum hal-hal
Dia berkata: “Wahai Jaber, Allah menciptakan sebelum segala sesuatu cahaya 
Nabimu dari cahaya-Nya, jadi Dia membuat cahaya itu berputar dengan kekuatan 
sesuai kehendak Allah , dan pada saat itu tidak ada tablet, pena, surga, api, 
malaikat, surga. , bumi, matahari, bulan, jin, atau kelupaan.”
Dan agar kita tidak masuk ke dalam masalah yang gaib, pikiran tidak sama dalam 
menerimanya, dan kita saling menggoda.
Si anu bilang begitu dan si anu bilang begini dan begitu
Di sini kita katakan: Siapa yang telah memanifestasikannya untuk meyakinkan 
seseorang tentang hal itu sehingga kita tidak masuk ke dalam labirin, dan ketika 
seseorang terkena hadits Jabir - semoga Allah meridhoinya - kita bertanya: 
Apakah dia mengatakan: Yang pertama ciptaan Allah apakah nabimu wahai Jabir, 
atau cahaya nabimu wahai Jabir?
Hadits itu berkata: Cahaya Nabimu, dan Nabi sendiri tidak mengatakan bahwa dia 
dari daging dan darah, untuk Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 



keluarganya dan para sahabatnya, berasal dari Adam dan Adam dari debu; Oleh 
karena itu, kita tidak harus berurusan dengan masalah yang hanya dapat dijangkau 
oleh ahli matematika unggul, agar tidak menjadi godaan; Karena siapapun yang 
mengatakan kepada Anda: Anda berkata: Cahaya adalah utusan Allah , dan kita 
katakan: Di mata dan kepala, maka Rasulullah Allah adalah cahaya, dan tidak ada 
keraguan; Karena cahaya berarti kita tidak berbenturan, dan Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang dengan 
pendekatan untuk menerangi jalan bagi kita, dan Al-Qur'an adalah pendekatan yang 
sistematis, dan Rasulullah adalah pendekatan yang sistematis. pendekatan yang 
diterapkan, jadi jika Anda mengambil cahaya agar kita tidak berbenturan, maka 
kebenaran mengatakan:
{Memang, Anda memiliki contoh yang baik dalam Rasulullah Allah .}
[Al-Ahzab: 21] Jadi kami akan mengambil pendekatan teoritis, yaitu Al-Qur'an, 
dan kami akan mengambil pendekatan terapan.
}
Telah datang kepadamu dari Allah cahaya dan kitab yang jelas
{Dan "Mobin" yaitu mencakup setiap hal dan segala sesuatu, membenarkan 
perkataannya yang benar:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Al-An'am: 38] Artinya, di mana keinginan Anda berbeda
Imam Muhammad Abduh ditanya, ketika dia berada di Paris: Anda berkata.}
Kami tidak mengabaikan apa pun dalam buku ini.
{Berapa banyak roti dalam satu ardeb tepung?
Dia berkata: Tunggu: Dia memanggil seorang pembuat roti dan bertanya kepadanya: 
Berapa banyak roti yang ada dalam satu ardeb gandum?
Dia berkata kepadanya: Roti seperti itu
Mereka berkata kepadanya: Anda mengatakan bahwa itu ada di dalam buku
Dia berkata kepada mereka: Ini adalah buku yang mengatakan kepada saya:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[An-Nahl: 43] Sabdanya:}
Kami tidak mengabaikan apa pun dalam buku ini.
{yaitu di mana keinginan berbeda, atau di mana pergerakan kehidupan di bumi 
rusak
Itu adalah Allah - Maha Suci Dia - yang membuat orang mengkhususkan diri dalam 
mata pelajaran yang berbeda
}
Telah datang kepadamu dari Allah cahaya dan kitab yang jelas
{Maksud saya: Wahai Ahli Kitab, ketahuilah bahwa ini adalah kesempatan Anda 
untuk mengklarifikasi masalah kepercayaan di bumi dan mengakhiri perselisihan 
antara dua agama sebelumnya dan kembali ke agama umum untuk semua orang, dan 
fanatisme ini tidak tersisa di tanah sampai gerakan manusia mendukung dan tidak 
keras kepala
{Muhammad adalah Utusan Allah , dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap 
orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Lihat bagaimana Islam menggabungkan dua hal yang kontradiktif: 
Islam tidak datang untuk menormalkan manusia menjadi kuat; Karena ada berbagai 
situasi yang membutuhkan belas kasihan, dan dia tidak mencetaknya di atas belas 
kasihan mutlak, karena ada situasi yang membutuhkan keseriusan.
Kanan mengatakan:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Al-Ma'idah: 54] yaitu, janganlah kamu mengatakan bahwa sifat seorang mukmin itu 
adalah direndahkan, dan tidak pula dikatakan bahwa sifat seorang mukmin itu 
adalah perkasa. Sebaliknya, sifatnya adalah untuk membuat dirinya sesuai dengan 
kondisi yang dibutuhkan stasiun, sehingga ia pernah dihina oleh orang yang 
beriman dan disayangi oleh orang yang tidak beriman.
Islam memberitahu kita:
{Demikianlah Kami menjadikanmu negara tengah}
[Al-Baqarah: 143] Artinya, kamu harus mengetahui kedua sisinya terlebih dahulu, 
baru kemudian tentukan, karena yang tengah hanya diketahui dengan menentukan 
kedua ujungnya; Yudaisme melebih-lebihkan materialisme, dan Kekristenan melebih-
lebihkan spiritualitas dan sifat demonstratif:
{Dan monastisisme yang mereka ciptakan}
[Al-Hadid: 27] Ketika guru kita Yesus ditanya tentang masalah warisan, dia 
berkata: "Saya tidak mengirim warisan." Karena ia datang untuk memperbaharui 



muatan energi keagamaan, dan meskipun ada ketidaksepakatan yang mendalam antara 
Yudaisme dan Kristen, para intelektual mereka datang untuk menempatkan 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dalam satu buku. Namun demikian, muncullah 
orang-orang yang menganggap Islam sebagai lawan yang kejam bagi mereka, padahal 
Islam bukanlah lawan, melainkan datang untuk memberikan kebebasan kepada 
masyarakat untuk memilih. Kami melihat pendekatan materialistis dan pendekatan 
spiritual, dan Anda akan menemukan bahwa orang-orang Yahudi boros dalam 
materialisme dan berkata:
{Kami tidak akan percaya padamu sampai kami melihat Allah secara terbuka}
[Al-Baqarah: 55] Mereka telah boros dalam materialisme sampai-sampai masalah 
kekuatan mereka ketika mereka berada di jurang dan Tuhan kita menurunkan kepada 
mereka manna dan burung puyuh, dan "manna" seperti yang kita kenal makanan 
seperti bola putih yang turun dari langit di atas pohon atau batu yang mengikat 
dan mengering saat permen karet mengering, dan rasanya manis dan bisa dimakan 
dan rasanya dekat. madu dari lebah, dan dia membawakan mereka burung puyuh, yang 
merupakan burung yang terlihat seperti ayam, dan itu adalah burung puyuh. Mereka 
berkata:
{Kami tidak akan sabar dengan satu makanan.}
[Al-Baqarah: 61] Kami menginginkan dari apa yang dihasilkan bumi dari tumbuh-
tumbuhannya, dan yang menyeru mereka berlebihan dalam hal materi adalah bahwa 
mereka berkata: Manna mungkin tidak datang, dan kami mungkin tidak dapat berburu 
burung, kami ingin menjamin makanan
Oleh karena itu, yang gaib jauh dari mereka. Mereka telah melangkah terlalu jauh 
dalam materialisme ini, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin mengubah sistem 
material ekstremis ini, jadi Dia mengungkapkan metodologi spiritual yang 
diwakili dalam pendekatan Yesus, saw, dan menugaskan mereka dengan ritual 
keagamaan. yang tidak memiliki kaidah materiil, sehingga menyatu dengan itu dan 
kurikulum menjadi lurus, tetapi timbul perselisihan di antara mereka. Maka tak 
terelakkan bahwa akan datang agama baru yang menyatukan materialisme yang 
berkaitan dengan ketenangan dan musyawarah, dan spiritualitas yang adil yang 
tidak ada kelalaian atau berlebihan.
Dia memberi tahu kami:
{Muhammad adalah Utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya sangat keras 
terhadap orang-orang kafir, dan sayang di antara mereka kamu melihat mereka 
Rkaaa sujud serta keinginan mereka dari Allah dan Radwana Simahm di wajah mereka 
dari efek sujud}
[Al-Fath: 29] Ini semua adalah nilai-nilai ketaqwaan
Mereka berdua material dan spiritual pada saat yang sama
Kanan berlanjut:
{Itulah persamaan mereka dalam Taurat}
[Al-Fath: 29] Seolah-olah Allah memberi contoh dalam Taurat bagi umat Muhammad, 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya: Hai orang-orang yang boros 
dalam materialisme, seorang utusan akan datang untuk menyeimbangkan keseimbangan 
kepercayaan dan undang-undang, sehingga bangsanya akan benar-benar berbeda dari 
Anda
Anda materialistis, dan orang-orang dari Muhammad sujud dan bersujud, mencari 
Allah kasih karunia dan kesenangan ‘s, tanda mereka di wajah mereka dari efek 
sujud
Artinya: Apa yang hilang dalam metode Anda akan ditemukan di negara Muhammad
Kanan mengatakan:
{Dan perumpamaan mereka dalam Injil adalah seperti tunas yang mencabut 
tangkainya dan menopangnya, dan itu tumbuh dengan keras, sehingga tumbuh pada 
batangnya. Ini mengagumi Anda.}
[Al-Fath: 29] Perumpamaan mereka dalam Taurat adalah apa yang hilang dari orang-
orang Yahudi; Dan yang serupa dengan mereka dalam Alkitab adalah apa yang hilang 
dari orang-orang Kristen
Jadi, agama Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, menggabungkan nilai-nilai material dan nilai-nilai spiritual, dan 
itu adalah agama yang menjadi perantara di antara keduanya.
Dan dia berkata:}
Telah datang kepadamu dari Allah cahaya dan kitab yang jelas
{Artinya, ambil kesempatan untuk memperbaiki kesalahan Anda dan melanjutkan 
kehidupan murni yang mengikat Anda ke surga, sebuah ikatan yang menggabungkan 
nilai agama yang membutuhkan pergerakan dunia dan pergerakan akhirat.



Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Allah membimbing
{/ (677) demi Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan kedamaian dan mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
cahaya dengan izin-Nya, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus (16) dan 
selama Allah- lah yang memberi petunjuk jauh di atas nafsu Vsobhanh yang terkait 
dengannya, dan dengan demikian menjamin bahwa Islam tidak memiliki corak
Karena cambuk seseorang yang disyariatkan untuk menyebut dirinya sendiri atau 
apa yang dia sukai dalam apa yang dia undang, pembuat undang-undang menetapkan 
bahwa dia tidak mengambil manfaat dari apa yang dia undang, dan deskripsi ini 
tidak ada kecuali pada Allah karena dia mengatur untuk semua orang dan dia 
adalah di atas semua orang.
{Telah datang kepadamu dari Allah cahaya dan kitab yang jelas, yang dengannya 
Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya}
Barang siapa mengejar keridhaannya, maka Allah akan membimbingnya ke jalan 
kedamaian, maka di dalamnya ada keridhaan yang diikuti, dan ada jalan kedamaian 
sebagai pahala.
Apakah perdamaian adalah cara dan sarana?
Ya; Karena ada kedamaian jiwa dengan dirinya sendiri, dan ada kedamaian jiwa 
dengan keluarganya, ada kedamaian jiwa dengan kelompoknya, ada kedamaian jiwa 
dengan bangsanya, dan ada kedamaian jiwa dengan dunia, dan kedamaian jiwa dengan 
seluruh alam semesta, dan ada ketenangan jiwa di sisi Allah , semua ini membawa 
kedamaian
Jadi, jalan damai itu banyak, dan damai di sisi Allah adalah agar kamu 
mempermalukan Tuhanmu, wahai hamba, sehingga kamu tidak menyembah tuhan yang 
lain bersama-Nya, dan tidak melekatkan dirimu kepada orang lain.
Artinya, jangan menyekutukan apapun dengan-Nya, atau jangan mengatakan: Tidak 
ada tuhan
Oleh karena itu, kami menemukan Islam datang di tengah, bahkan dalam akidah; Itu 
datang di antara orang-orang yang mengatakan: Tidak ada Allah , dan ini adalah 
penyangkalan; Dan orang-orang berkata: Ada banyak dewa; Kejahatan punya tuhan, 
kebaikan punya tuhan, kegelapan punya tuhan, cahaya punya tuhan, udara punya 
tuhan, dan bumi punya tuhan!! Mereka yang mengatakan tentang banyak dewa: mereka 
mengandalkan indra material dan masing-masing lupa bahwa manusia terbuat dari 
materi dan roh, dan ketika roh keluar, tubuh menjadi gumpalan; Dan tidak seorang 
pun dari mereka bertanya: dirinya sendiri dan berkata: Di mana jiwa Anda yang 
menjalankan jiwa Anda dan seluruh tubuh Anda, apakah Anda melihatnya?, dan di 
mana itu?
Apakah di hidung, telinga atau perut Anda, di mana itu?, dan seperti apa 
bentuknya?
Dan apa warnanya?
Dan seperti apa rasanya?
Anda tidak menyadari itu ada di sana
Jadi, makhluk Allah di dalam dirimu yang tidak kamu pahami, mungkinkah kamu 
memahami Penciptanya?
Ini adalah delusi
Jika dewa diwujudkan, dia tidak akan menjadi dewa. Karena jika Anda melihat 
sesuatu yang dapat Anda tentukan dengan mata Anda, dan selama Anda dapat 
menentukannya, penglihatan Anda akan dapat melakukannya, dan Yang Mahakuasa yang 
berkuasa tidak akan pernah berubah menjadi yang lebih rendah. .
Dan ketika Allah ingin mempermalukan cerita ini, dia berkata:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Al-Dhariyat: 21] Lihatlah ke dalam diri Anda, Anda akan menemukan jiwa Anda 
yang menjalankan tubuh Anda, Anda tidak melihat atau mendengarnya, namun ia 
hadir dalam diri Anda. Kata ini tidak memiliki rasa! Arah lain mengatakan bahwa 
ada banyak dewa; Karena alam semesta ini luas, dan segala sesuatu di dalamnya 
membutuhkan satu tuhan, maka Islam muncul dengan kebenaran dan berkata: Hanya 
ada satu Allah ; Karena jika ada banyak dewa, seperti yang Anda katakan, maka 
ada contohnya
Dewa matahari, dewa langit, dewa bumi, dewa air, dan dewa udara. Pada saat itu, 
masing-masing dewa ini tidak akan dapat mengatur dan berdiri di atas masalah 
selain apa yang adalah dewa dan didasarkan padanya, dan perselisihan dan 
perselisihan muncul di antara mereka. Hal ini dijelaskan oleh ayat Yang 
Mahakuasa:



{Setiap tuhan telah mengambil apa yang Dia ciptakan, dan beberapa dari mereka 
lebih unggul dari yang lain}
[Al-Mu'minun: 91] Dewa matahari dapat memisahkannya dari alam semesta, dan dewa 
air dapat mencegahnya dari makhluk lainnya, dan kebenaran menyelesaikan masalah 
dengan mengatakan:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka 
akan mencari jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42] Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman: (Seandainya ada tuhan di 
dalamnya selain Allah , mereka akan rusak)
Jadi hukum yang Anda lihat juga diatur oleh satu Allah , dan Rasul datang untuk 
memberitahu Anda: Ada satu Allah , dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, menginformasikan kami: Tidak ada tuhan 
selain Allah , dan "tidak ada tuhan" Anda menyangkal bahwa tidak ada tuhan sama 
sekali.
Kemudian dia berkata: Kecuali Allah , dan ini demi kepentingan manusia agar dia 
tidak direndahkan dan tunduk dan menjadi budak dewa matahari, dewa udara, atau 
dewa air.
Benar berkata:
{ Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang pasangannya suka 
bertengkar, dan seorang laki-laki tangga menuju laki-laki, apakah mereka sama 
misalnya}
[Az-Zumar: 29] Tuhan kita ingin membebaskan kita dari “kesucian”, delusi, 
kebingungan, dan keragu-raguan.
Dia adalah satu Allah , dan ketika Allah membuat keputusan, tidak ada yang 
bertentangan dengan-Nya. Maha Suci Dia, Dia membimbing kita dengan apa yang Dia 
tetapkan untuk kita; Karena Dia, Maha Suci Dia, tidak menginginkan apa yang Dia 
undang; Karena arti nafsu adalah menjadikan gerak yang kamu inginkan mengabdi 
padamu dalam sesuatu, dan Allah tidak membutuhkan siapa pun karena Dia 
menciptakan wujud sebagai agamanya sebelum Dia menciptakan ciptaan, dan tidak 
seorang pun dari mereka yang diciptakan – seberapa pun ilmu dan pengetahuannya. 
kesehatan pikiran diberkahi - memiliki kemampuan atau keterlibatan dalam proses 
penciptaan atau organisasinya.
}
Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya
{, selama dia mengejar kesenangannya dan membimbingnya ke jalan kedamaian, maka 
ada dua petunjuk: yang dengannya Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
mengejar keridhaan-Nya ke jalan kedamaian, dan Dia berfirman dalam ayat lain:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17] Waspadalah terhadap pemikiran bahwa ketakwaan tidak akan mencapai 
pahala dan pahalanya kecuali di akhirat; Karena setiap kali Anda melakukan 
sesuatu dan berbalik, Anda menemukan efeknya pada diri Anda sendiri, Anda 
berdoa, Anda menemukan bahwa urusan Anda dimudahkan untuk diri sendiri, jadi 
jangan melakukan kejahatan karena kelalaian orang, hati Anda tidak disibukkan 
dengan apa pun, dan orang percaya hidup dalam damai dengan dirinya sendiri sama 
sekali
Jadi jalan damai itu banyak: jalan damai dengan Allah , jalan damai dengan 
seluruh alam semesta, jalan damai dengan umatnya, jalan damai dengan 
keluarganya, jalan damai dengan dirinya sendiri.
Kanan mengatakan:
{Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah 
mengikuti jalan-jalan lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari 
jalan-Nya}
[Al-An'am: 153] Maka ada jalan damai dan jalan kesesatan
Dalam ayat ini, kebenaran mengatakan:
Dan Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya, dengan izin-Nya, dan 
membimbing mereka ke jalan yang lurus.
{Dan kegelapan adalah tempat tabrakan, dan ketika Dia membawa mereka keluar dari 
kegelapan ke dalam terang, mereka melihat jalan yang benar menuju kebaikan, dan 
jalan yang menuju selain kebaikan.
Dan setelah mereka keluar dari kegelapan menuju cahaya, gerakan mereka mendukung 
dan tidak keras kepala, dan tidak ada bentrokan dan tidak ada yang melahirkan 
mereka kebencian dan permusuhan, atau yang dimaksudkan adalah membimbing mereka 
ke jalan yang lurus, yaitu Surga. .



Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
mereka telah kafir
{/ (678) telah kafir yang mengatakan bahwa Allah adalah Kristus anak Maryam 
Katakanlah: Siapa yang memiliki Allah sesuatu yang dia ingin menghancurkan 
Kristus anak Maryam dan ibunya, dan di seluruh bumi, dan kepada Allah raja alam 
semesta langit dan bumi dan semua yang ada di antara keduanya menciptakan apa 
yang Dia kehendaki dan Allah atas segala sesuatu (17) Yang Mahakuasa berfirman 
sebelumnya:
{Jadi kami menetapkan permusuhan di antara mereka.}
[Al-Ma'idah: 14] Mereka yang mengikuti Yakub mengatakan satu hal, Kekristenan 
mengatakan satu hal, dan Melkit mengatakan hal ketiga. Silakan datang ke atas:
{Sesungguhnya telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah Almasih 
putra Maryam}
Firman Yang Mahakuasa: “Katakanlah” sebagai jawaban atas mereka:
{Siapa yang bisa memiliki sesuatu dari Allah ?}
Artinya, barang siapa yang menghalangi takdir Allah untuk menjatuhkan orang-
orang yang kamu jadikan tuhan
{Jika Dia menghendaki bahwa Kristus menghancurkan anak Maria, ibunya, dan semua 
yang ada di bumi.}
Mereka telah mengklaim bahwa Allah adalah Mesias, Isa, putra Maryam, dan dalam 
hal ini mereka lancang mengambil posisi keilahian yang bebas dari analogi dan 
dari penyertaan dalam apa pun.
Dan dalam pepatah yang mulia ini, ada pesan kepada orang-orang ini bahwa tidak 
ada yang bisa mencegah kehancuran Allah atas Yesus, ibunya dan semua yang ada di 
bumi.
Dia adalah Kebenaran, Raja, Pencipta langit dan bumi
Dan apa yang ada di antaranya, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki 
sebagaimana Dia kehendaki
Jika dia telah menciptakan Kristus tanpa seorang ayah; Pesan datang kepada kita 
sebelumnya bahwa Dia, Maha Suci Dia, menciptakan Adam tanpa ayah atau ibu, dan 
Hawa tanpa ibu.
Isa as, adalah salah satu manusia yang dapat binasa, seperti semua manusia
{Dan kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya Dia menciptakan apa saja yang Dia kehendaki}
Di sini kebenaran datang dengan langit sebagai tipe atas dan bumi sebagai tipe 
yang lebih rendah, dan firman-Nya:
{menciptakan apa yang dia kehendaki}
Dia menanggapi kecurigaan itu dengan singkat:
{menciptakan apa yang dia kehendaki}
; Karena hasutan berasal dari sudut pandang bahwa Yesus, saw, dibedakan dalam 
cara penciptaannya dengan sesuatu yang tidak umum untuk orang-orang; Dan 
kebenaran menjadi jelas: Jangan berpikir bahwa ciptaan yang saya ciptakan 
mengharuskan ada maskulinitas dan feminitas dan vaksinasi. Karena dia diciptakan 
tanpa ayah atau ibu
Jadi orang yang ingin terpesona oleh kenyataan bahwa ia memiliki seorang ibu 
tanpa ayah, seharusnya tergoda pada Adam karena tidak ada ayah atau ibu.
Dia menjelaskan kepada mereka: Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki, 
sehingga tidak perlu dan tidak wajib dari pasangan suami istri, atau dari laki-
laki saja, atau dari perempuan saja.
Tuhan kita, Maha Suci-Nya, memiliki kemampuan untuk menciptakan apa pun yang Dia 
kehendaki, dan Dia menginginkan ciptaan-Nya menurut empat pembagian logis: 
apakah dia berasal dari ayah dan ibu seperti kita semua, atau dia tanpa mereka 
seperti Adam, atau dia akan menjadi laki-laki daripada perempuan seperti Hawa, 
atau dia akan menjadi perempuan. Tanpa menyebut Yesus, saw, maka Allah 
mengarahkan penciptaan pada empat aturan logis sehingga Anda tidak mengerti 
bahwa Tuhan kita menginginkan spesifikasi khusus untuk menciptakan, melainkan 
menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Bukti untuk ini adalah bahwa pasangan hadir satu sama lain namun mereka tidak 
berkembang biak, jadi apakah ada kelengkapan yang lebih dari ini?!
{ Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan 
berkehendak * laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuat wasiat mandul}
[Al-Shura: 49-50] Jadi masalahnya adalah bahwa Tuhan kita tidak memaksakan unsur 
komposisi, bukan, melainkan kehendak komponen, bukan komponen rasisme.
itu



{menciptakan apa yang dia kehendaki}
Kehendak-Nya adalah mutlak, dan kekuasaan-Nya bersifat universal
Oleh karena itu, harus dikatakan:
{Dan Allah mampu melakukan segala sesuatu}
Maka kebenaran berkata:
{Orang-orang Yahudi dan Kristen berkata:}
(/ 679), katanya orang-orang Yahudi dan Nasrani, kami adalah anak-anak Allah dan 
orang-orang yang dicintai Katakan tidak Aazbkm Bznopkm tetapi Anda adalah 
manusia yang menciptakan mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menghukum siapa 
milik Allah langit dan bumi dan semua antara mereka dan tekad (18) Apakah semua 
orang Yahudi akan berkata: Kami adalah anak-anak Allah ? Apakah semua orang 
Kristen berkata: Kami adalah anak-anak Allah ? Tidak
Beberapa orang Yahudi berkata: Uzair adalah anak Allah dan beberapa orang 
Kristen berkata: Yesus adalah anak Allah , dan Musaylimah datang dan mengaku 
kenabian, dan semua orang Musaylimah biasa mengatakan: Kami adalah para nabi, 
yaitu di antara kami ada para nabi, bahkan para pendukung tuan kita Abdullah bin 
Zubair Abu Khubayb. Pendukungnya berkata: Kami Khabib, artinya, kami adalah 
pengikut Ibn Al-Zubayr, yang adalah Abu Khubaib, dan mereka biasa menganggap 
diri mereka sendiri apa yang dilakukan orang lain.
arti
{Kami adalah anak-anak Allah }
Artinya: Kami adalah pengikut Uzair, yang adalah anak Allah ; Kami adalah 
pengikut Yesus, yang adalah anak Allah
Kami mengambil bukti untuk ini dari Al-Qur'an. Kita tahu kisah orang percaya 
dari keluarga Firaun:
{Seorang mukmin dari Firaun menyembunyikan imannya Orang Otguetlon bahwa Tuhan 
Allah berfirman, telah datang untuk menjelaskan bukti dari Tuhanmu, dan bahwa 
seperti pembohong, dia berbohong dan seperti Asbkm yang jujur beberapa yang 
menjanjikan Anda bahwa Allah tidak membimbing siapa yang melimpah memantul * 
Yakom Anda raja hari ini terlihat di bumi}
[Ghafir: 28-29] Dan manusia itu berkelompok
Demi Allah , apakah semua orang adalah raja?
Tidak, hanya Firaun yang menjadi raja
Tetapi selama Firaun adalah raja, maka semua yang menjadi pengikut dan 
pendukungnya dan para pengikutnya adalah raja karena mereka hidup di bawah 
asuhan dan perlindungan raja.
Dan orang-orang Yahudi juga berkata:
{Dan menjadikanmu raja}
Oleh karena itu, ketika mereka ingin mendefinisikan arti “raja”, mereka berkata: 
“Raja” adalah orang yang memiliki rumah yang luas dengan air yang mengalir, dan 
orang lain berkata: “Raja” adalah orang yang memiliki kehidupan yang monoton. 
dan memiliki seseorang yang melayani dia dan tidak menyibukkan diri dengan 
melayani dirinya sendiri di rumahnya, dan di luar melayani diri sendiri
Yang lain berkata: Barangsiapa memiliki uang yang tidak dia butuhkan untuk kerja 
keras, maka dia adalah seorang raja, dan itulah sebabnya guru kita Syekh Abdul 
Jalil Issa berkata dalam hal ini: Jangan kaget dengan itu, karena orang buta 
huruf berbicara dan dalam bahasa mereka. bahasa mereka mengatakan: Ini adalah 
raja waktunya, yaitu pria yang nyaman yang tidak bekerja keras dan memiliki uang 
untuk membelanjakannya sesuai keinginannya
Jadi, anak-anak Allah , yang berarti tidak semua dari mereka adalah anak-
anaknya, dan itulah sebabnya Allah berfirman kepada Rasul-Nya, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya: "Katakanlah" dalam menanggapi mereka :
{Dia tidak menyiksa Anda karena dosa-dosa Anda, tetapi Anda adalah manusia dari 
antara ciptaan-Nya.}
Dan Anda akan masuk ke dalam kehendak pengampunan
{Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menghukum siapa yang Dia kehendaki}
Dan kamu tidak akan menyimpang dari kehendak yang mengampuni atau kehendak yang 
menyiksa,
{Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya, dan kepada-Nyalah nasib}
Dan kebenaran mengatakan likuidasi masalah doktrinal di negeri ini:
{Wahai Ahli Kitab}
(/ 680), Wahai Ahli Kitab telah datang kepada Rasul kami menunjukkan kepada Anda 
periode para rasul untuk mengatakan apa yang datang kepada kami dari Bashir dan 



Nazir telah datang ke Bashir dan pertanda Allah atas segala sesuatu (19) dan 
Nabi Muhammad saw dan keluarganya dan damai dan menunjukkan kepada Anda - Wahai 
Ahli Kitab - Apa yang Anda berbeda tentang pertama dan apa yang harus Anda temui 
pada kedua, dan apa yang ditambahkan Islam ke pendekatan, itu telah dibawa 
sesuai dengan masalah kehidupan yang dihadapinya sampai saatnya tiba.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, datang selama periode para utusan, dan arti dari periode: gangguan
Dan periode dari Rasul, yaitu, dari waktu ke waktu ketika pesan terganggu, yang 
merupakan periode antara dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan saudaranya Yesus, damai atas dia.
Kami tidak peduli tentang jumlah tahun, tetapi yang penting bagi kami adalah 
adanya periode di mana para Rasul terputus, kecuali apa yang dikatakan tentang 
Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan memukul mereka, misalnya, pemilik desa datang ke Pengirimnya * saat kami 
mengirim mereka dua Vkzboheme Fzzna ketiga mereka berkata, saya berkata kepada 
Anda Dispatchers * apa Anda hanya manusia seperti kami dan apa yang diungkapkan 
Rahman tentang sesuatu bahwa Anda hanya berbohong * Tuhan kita tahu bahwa saya 
menulis kepada Dispatchers}
[Ya-Sun: 13-16] utusan ini adalah yang paling utusan penting dari Allah antara 
Yesus dan Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya?
Atau apakah mereka dikirim oleh Yesus, saw, kepada orang-orang Antiokhia?
Orang-orang pertama kali tidak percaya pada kedua Rasul ini, sehingga kebenaran 
memperkuat mereka dengan yang ketiga
Orang-orang berkata kepada mereka:
{Mereka berkata, “Kamu hanyalah manusia seperti kami, dan Yang Maha Penyayang 
tidak menurunkan apapun. Anda hanya pembohong.}
[Ya-Sun: 15] Dan di sini para rasul berkata:
{Mereka berkata, "Tuhan kami mengetahui, sesungguhnya kami diutus kepadamu.}
[YS: 16] Jadi apa bedanya
{Memang, saya telah dikirim kepada Anda}
dan antara
{Tuhan kami tahu bahwa kami dikirim kepadamu}
?
Berita selalu disampaikan dari pembicara kepada pendengar untuk memberikan 
berita kepadanya.
Tetapi jika dia memiliki penyangkalan semu, bicaralah padanya dengan penegasan 
sejauh penolakannya
Jika dia meningkatkan kejengkelan penolakan, dia meningkatkan penegasannya
Maka penduduk desa itu Allah mengutus dua orang kepada mereka, tetapi mereka 
mengingkarinya, maka Dia menguatkan mereka dengan yang ketiga, dan ini adalah 
penguat pesanku. Setelah mereka menjadi rasul, Allah menambah sepertiga mereka, 
dan ketiganya berkata:
{Memang, saya dikirim kepada Anda}
[YS: 14] Di sini ada konfirmasi
Karena kalimatnya nominatif, dan didahului dengan kata “dalam” yang menghina; 
Ketika mereka berbohong kepada mereka, mereka berkata:
{Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami, dan Yang Maha Penyayang tidak 
mengungkapkan apa-apa.}
Ini adalah sanggahan dari penyangkalan mereka, jadi apa posisi para utusan? 
mereka bilang:
{Memang, saya dikirim kepada Anda}
Seperti yang dikatakan dulu?
Tidak
Penyangkalan di sini sangat keras dan keras, sehingga kebenaran datang dengan 
konfirmasi yang lebih kuat di lidah para utusan:
{Tuhan kita tahu}
Artinya dalam putusan sumpah; Ini adalah konfirmasi pertama, dan konfirmasi 
kedua:
{Memang, saya telah dikirim kepada Anda}
Dan seperti yang kita ketahui, "Sesungguhnya" di sini adalah pasti, dan Al-Laam, 
yang di awal sabdanya: "Untuk para Rasul," adalah untuk meningkatkan penekanan.
Dan ketika sebuah kata berkisar pada beberapa makna, makna komprehensif adalah 
makna aslinya, serta kata “periode”, maka periode adalah diskontinuitas.



Jika Anda mengatakan, misalnya: air suam-suam kuku, yaitu air yang dinginnya 
terputus, maka air itu disyaratkan dinginnya sehingga memuaskan dahaga
Dan ketika dikatakan: air suam-suam kuku, yaitu air yang telah mendingin, dan 
oleh karena itu kita katakan: “air suam-suam kuku” yaitu air yang agak hangat; 
Air apa pun dari mana dingin yang diinginkan telah terputus
Juga dikatakan dalam menggambarkan seorang wanita: Pada kelopak matanya suam-
suam kuku, yaitu, dia menutup mata dan tidak menatap dengan sombong dengan 
matanya.
tapi terlihat rendah
Jadi, periodenya adalah istirahat
Suatu periode waktu terputus dan tanpa wahyu dan utusan
Hal ini menuntut agar era kelalaian diperpanjang, dan era kurikulum dilenyapkan, 
dan orang-orang baik hidup dalam kehausan dan kerinduan akan munculnya kurikulum 
baru. Kalian adalah orang-orang yang baik, maka wajib bagi kalian untuk mencari 
apa yang dibawanya dari pendekatan, dan mendengarkan apa yang dibawa oleh 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
untuk mendengarkan misi dan pesannya.
Dan Allah mengutus Rasul kepada mereka untuk sementara waktu, agar dia memotong 
argumen dan alasan mereka, sehingga mereka tidak mengatakan:}
Tidak ada kabar atau peringatan yang datang kepada kami.
{Maka telah datang kepada mereka kabar gembira, dan telah datang kepada mereka 
pemberi peringatan
Dan Bashir adalah guru atau informan yang baik-baik saja, waktunya datang 
setelah berita
Dan selama orang yang datang itu baik, dia mendorong manusia untuk berhasrat di 
jalan Allah untuk mengambil yang baik
Harus ada masa dimana orang mengamalkan kurikulum, dan juga harus ada masa bagi 
mereka yang belum mengambil kurikulum untuk mengamalkan segala sesuatu yang ada 
di luar kurikulum agar kejahatan datang kepada mereka.
Contohnya adalah pepatah profesor: Berjanjilah orang yang belajar bahwa dia akan 
berhasil
Pada saat itu, siswa akan mempelajari mereka yang ingin berhasil, yaitu harus 
ada jangka waktu sampai dia mencapai apa yang menuntunnya pada apa yang dia 
khotbahkan.
Demikian juga, peringatan diperlukan untuk jangka waktu tertentu agar seseorang 
menghindari apa yang membawa kejahatan
}
Utusan kami telah datang kepada Anda untuk menjelaskan kepada Anda jangka waktu 
dari para Rasul, bahwa Anda mengatakan: Tidak ada kabar baik telah datang kepada 
kami dan tidak ada kejahatan.
{
Dan munculnya "untuk mengatakan" adalah klarifikasi bahwa tidak ada kesempatan 
untuk pembenaran dengan mengatakan.}
Tidak ada kabar atau peringatan yang datang kepada kami.
{
Dan kebenaran berkata:}
Kemudian telah datang kepadamu suatu berita gembira dan pemberi peringatan, dan 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
{Dan kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahakuasa, selamanya
Dia membuat ciptaan datang ke alam semesta yang diatur dengan bijaksana dan 
dengan segala sarana kebaikan dan kehidupan dalam urutan terbaik sebelum ciptaan 
ini datang ke alam semesta ini.
Tidak
Maha Suci Dia, Dia telah mampu menciptakan semua ciptaan-Nya, dan memberi mereka 
apa yang memelihara hidup mereka dan jenis mereka
Bukankah hak memberi ciptaan, lalu, apa yang mempertahankan nilai-nilai mereka 
bagi mereka?
Dia mampu memberi rezeki rezeki, rezeki prinsip dan nilai-nilai, dan memberi 
rezeki kepada umatnya dalam setiap pemberian.
Dan mengirim utusan dari antara tawaran yang tepat untuk perlakuan nilai
Kemudian dia kembali lagi kepada kaum Musa, tetapi kali ini dia menjadikan 
pembicara sebagai utusan mereka:}
Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya,
{/ (681) Musa berkata kepada kaumnya: Wahai orang, ingatlah Allah kasih karunia 



's pada Anda untuk membuat Anda, para nabi dan membuat Anda raja dan apapun 
tidak diproduksi salah satu dunia (20) dan jam Anda mendengar “karena” maka 
ketahuilah itu tidak langsung artinya “sementara” jika berhak berkata: Aku ingat 
ketika dia mengatakan Musa kepada kaumnya, ingatlah nikmat Allah atasmu
Dan kebenaran mengatakan kepada Rasul-Nya bahwa karena warna zikir ini membantu 
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, untuk 
menanggung apa yang disingkapkan kepadanya dalam hal dakwah dan pesan, baik dari 
ateis atau dari Ahli Kitab
Yang benar adalah ketika dia berkata:
{Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya}
Artinya, ingatlah wahai Muhammad, atau ingatlah, hai orang-orang yang mengikuti 
Muhammad, atau ingatlah, hai orang-orang yang membaca Al-Qur'an, ketika Musa 
berkata kepada kaumnya: Wahai umatku, ingatlah nikmat Allah atasmu.
Dan Musa tidak mengatakan kepada kaumnya:
{Hai manusia, ingatlah nikmat Allah atasmu}
Kecuali jika dia melihat dari mereka suatu amalan yang tidak sebanding dengan 
nikmat yang Allah berikan kepada mereka, dan bahwa - dan Allah memiliki contoh 
tertinggi - seperti yang salah satu dari kami katakan kepada anak yang durhaka: 
Ingatlah apa yang ayahmu lakukan denganmu
Dan tak seorang pun dari kami akan mengatakan bahwa kecuali bahwa anak laki-laki 
memiliki gerak tubuh yang tidak sesuai dengan premis berkah dan premis rahmat 
atasnya.
Seolah-olah orang-orang Musa telah membuatnya lelah dan dia telah menanggung 
banyak dari mereka; Sedemikian rupa sehingga dia mengatakan kepada mereka 
sebagai teguran apa yang bisa membuat mereka bangun dan memperhatikan dan sadar 
untuk menyebut berkah Allah atas mereka, dan arti menyebut berkah adalah 
mendengarkan pendekatan Allah , melaksanakan perintah kebenaran dan menghindari 
larangan
{Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya, ingatlah nikmat Allah atasmu}
Dan kita tahu bahwa “berkah” berarti jenis kelamin, dan yang dimaksud dengan itu 
adalah semua berkat, atau seolah-olah setiap berkat itu sendiri adalah ciptaan 
dan layak untuk dikenang dan disyukuri. Dan bukti bahwa nikmat yang dimaksud 
dengan segala nikmat adalah bahwa Allah berfirman:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah , Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34] Selama jumlah rahmat dihitung, kita tidak dapat mengetahui 
hitungannya. Ya, itu banyak
Jadi yang dimaksud dengan kasih karunia adalah segala berkat karena merupakan 
kata benda gender
{Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya, ingatlah nikmat Allah atasmu}
Mengingat nikmatnya membawa rasa syukur kepada sang dermawan dan juga 
menimbulkan rasa malu untuk mendurhakai sang pemberi nikmat, dan membuat kita 
malu untuk mengambil nikmatnya menjadi penolong bagi kita dalam mendurhakai-Nya.
{Ingat rahmat Allah atasmu}
Dan mereka banyak nikmat yang mereka nikmati, bukankah kebenaran memisahkan laut 
untuk mereka:
{Serang laut dengan tongkatmu}
[The Poets: 63] Dan setelah memukul air dengan tongkat:
{Dan itu terbelah, dan setiap bagian seperti tunggangan yang bagus.}
[The Poets: 63] Air cair telah menjadi gunung
dan pukul mereka dengan batu; Dengan perintah Allah , air menyembur darinya:
{Pukul batu dengan tongkatmu, dan dua belas mata akan meledak darinya}
[Al-Baqarah: 60] Mereka adalah banyak keajaiban di mana kekuatan Pencipta 
terbesar dimanifestasikan, dan kekuatan itu menunjukkan area tindakannya.
Dan Musa memukul batu itu, dan air menyembur keluar
Ini adalah keajaiban kemampuan
Bukankah dia menaungimu dengan awan? Tidak turun pada Anda di labirin manna dan 
burung puyuh? Dan semua nikmat ini tidak layak disebut kepada Allah , bersyukur 
kepada Allah , dan malu dari mendurhakai-Nya atau mencekik Rasul yang datang 
untuk membimbing Anda? Semua berkat ini pantas untuk disyukuri, dan ucapan 
terima kasih disebutkan
}
Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menjadikan para nabi di antara kamu dan 
menjadikan kamu raja-raja
{Dan setiap kali kelalaian menangkap mereka, kebenaran mengirim mereka seorang 



nabi sebagai contoh perilaku
Dan dia tidak marah kepada mereka, dia juga tidak mengatakan: Aku mengirim dua, 
tiga dan empat utusan untuk mereka
Dan mereka tidak dibimbing. Sebaliknya, setiap kali mereka mendurhakai Allah dan 
penyakit mereka menjadi tidak dapat diatasi, Dia mengirim mereka seorang utusan, 
seperti pasien yang keluarganya tidak peduli dengan dokter, atau dua, tiga, atau 
empat dokter. Sebaliknya, setiap kali keluarganya melihat sesuatu, dia 
mengirimnya seorang dokter.
Dan dalam rasa syukur itu; Karena Allah mengutus kepada mereka banyak utusan
Mereka harus tahu bahwa penyakit mereka telah meningkat dan penyakit mereka 
menjadi tidak dapat disembuhkan. Karena jika penyakit itu tidak dapat 
disembuhkan; Ketika mereka membutuhkan banyak dokter dan nabi ini, namun semoga 
Allah merahmati mereka, dan kapan pun penyakit mereka bertambah, Dia mengutus 
seorang nabi kepada mereka.
Kebenaran tidak puas dengan menjadikan para nabi di antara mereka; Sebaliknya, 
dia berkata:}
dan menjadikanmu raja
{Ini tidak berarti bahwa mereka semua menjadi raja; Tapi di antara mereka ada 
raja
"Raja" adalah kata yang diambil dari istilah politik. Setiap orang adalah 
pemilik dari apa yang dimilikinya. Pemilik pakaiannya, atau pemilik sesuap yang 
dia makan, atau pemilik rumah tempat dia tidur, tetapi rajalah yang memiliki dan 
memiliki yang memiliki.
Jadi setiap orang memiliki kemampuan untuk memiliki sesuatu dan siapa pun yang 
memilikinya adalah seorang raja, karena seorang pria memiliki gembala yang 
menggembalakan kawanan ternak yang dia miliki, dan dia memiliki orang-orang yang 
melayani di rumah dan orang-orang yang bekerja di pertanian, dan dia memiliki 
lebih dari satu pengemudi, dan dia memiliki banyak orang yang mengikuti 
perintahnya dan tidak memasukinya tanpa izinnya Tidak ada rasa malu atau 
kesulitan yang terlibat dalam bertemu mereka, orang ini pasti seorang raja
Jadi kebenaran telah memberi mereka rahmat yang berlimpah
Dan Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mendefinisikan kepemilikan luas yang mendefinisikan individu dalam iman 
tertentu, maka dia berkata: "Barang siapa di antara kamu menjadi aman dalam 
kawanannya, sehat dalam tubuhnya, dan ada rizki pada harinya, seolah-olah dunia 
dilimpahkan kepadanya dengan penuhnya.”
Dan selama dunia telah diberikan kepadanya sepenuhnya dengan hal-hal ini, dia 
adalah raja
Dia memberi mereka masalah ini, yaitu, Dia menjadikan mereka raja
}
Dan Dia telah memberikan kepadamu apa yang tidak Dia berikan kepada dunia mana 
pun.
{Dengan kata lain, Dia, Maha Suci Dia, memberi mereka apa yang Dia tidak 
janjikan kepada siapa pun di sekitar mereka. Dan dia memberi mereka hadiah itu, 
bukankah dia - Maha Suci Dia - memberi Nabi Allah , tuan kita Sulaiman, yang 
berasal dari Bani Israel, sebuah kerajaan yang tidak seorang pun harus 
mengikutinya? Kejadian ini tidak diceritakan oleh Musa as, karena terjadi 
sebelas generasi setelah Musa
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Orang-orang, masuk ke tanah
{ (/682) Wahai umatku, masuklah ke tanah suci yang telah Allah tetapkan untukmu, 
dan janganlah kamu membelakangimu. Kita tahu bahwa hubungan Bani Israel dengan 
Mesir adalah sejak zaman Yusuf as, dan ketika Yusuf membawa ayahnya dan saudara-
saudaranya dan mereka tinggal di Mesir dan menjadi Syi'ah Bani Israel, dan Allah 
memberdayakan Joseph di negeri itu dan mereka hidup di masa itu
Yang aneh adalah bahwa sentuhan Al-Qur'an pada peristiwa sejarah sangat akurat, 
dan kita tidak mengetahui peristiwa itu sampai setelah kampanye Prancis ke Mesir 
datang.
Ketika kampanye itu datang, ekspedisi ilmiah disertai dengan itu
Misi ini adalah untuk mencari informasi arkeologi untuk mempelajari rahasia 
peradaban Mesir, dan rahasia kemajuan orang Arab kuno, yang mendahului Eropa 
selama berabad-abad, dan Eropa mengambil ilmu pengetahuan dan seni darinya, 
sementara dunia Arab ini menjadi tidak sadar. .
Orang-orang Arab Muslim adalah orang-orang yang menemukan hal-hal yang 



mengejutkan dunia Barat, dan sejarah memberi tahu kita tentang hadiah dari salah 
satu raja Arab kepada Charlemagne, Raja Prancis, dan jam terus berdetak, dan 
orang-orang Prancis berpikir bahwa detak ini jam adalah iblis
Gagasan jam itu adalah bahwa ilmuwan yang merancangnya memasukkan semangkuk air 
dengan lubang kecil di mana tetesan itu menjatuhkan beratnya pada sesuatu yang 
menyerupai jarum jam, sehingga jam bergerak selama satu menit. .
Jam berjalan dengan titik air
Itu disetel dengan cermat
Dan ketika orang-orang melihatnya di istana Charlemagne, Raja Prancis, mereka 
mengira ada setan di dalamnya
Ini adalah salah satu dari banyak contoh yang tak terhitung jumlahnya, dan tidak 
ada angka yang termasuk dalam lingkup perkataannya yang benar:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri 
mereka sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[Fassilat: 53] Dan ketika orang Prancis datang ke Kairo, mereka membawa misi 
ilmiah itu dan mereka memiliki mesin cetak, dan para ilmuwan ini menampilkan 
lentera ajaib, dan membuat orang-orang sederhana kagum dengan kemajuan ilmiah 
mereka.
Kampanye ini ditutup dengan pertunjukan yang lebih dekat dengan "aerobatik".
Pekerjaan para ulama adalah mencari rahasia peradaban Mesir dan Muslim; Karena 
mereka tahu bahwa peradaban Islam pindah ke Mesir selain peradaban Mesir kuno
Mereka menampilkan permainan sulap ilmiah mereka di jalur gipsi, sehingga orang 
akan terpesona oleh peradaban Prancis
Pada saat yang sama, para cendekiawan mereka menemukan apa yang terukir di Batu 
Rosetta, sebuah batu yang ditemukan oleh seorang perwira muda Prancis bernama 
Champollion, dan di atas batu ini tertulis hieroglif.
Dan Champollion mampu memisahkan nama-nama hieroglif dan melalui itu dia bisa 
mencapai alfabet bahasa itu.
Seolah-olah Allah ingin orang-orang kafir untuk mengejek Allah ‘metode dalam 
rangka mendukung Allah ‘metode s
Dalam setiap bahasa ada sesuatu yang disebut "logika bendera". Misalnya, jika 
ada nama seorang pria, seorang pangeran, atau seseorang, nama ini terdiri dari 
huruf-huruf yang tidak berubah. Misalnya kita ambil dari bahasa Inggris; Nama 
Perdana Menteri Inggris pada suatu waktu adalah "Churchill", yang merupakan kata 
yang jika kita menerjemahkannya secara harfiah, itu tidak menunjukkan pemiliknya 
dan kita tidak mengenalnya, karena ketika kita menerjemahkannya, kita hanya 
menulis nama dalam huruf Arab bukan Latin
Jadi bendera tidak mengubah pengucapannya
Champollion mengungkapkan huruf-huruf yang tidak berubah
Dia dipandu untuk menguraikan huruf-huruf bahasa hieroglif; Dia tahu cara 
membaca apa yang tertulis di Batu Rosetta, dan mampu menyajikan kepada kita awal 
mula penemuan sejarah Mesir kuno.
Dan dia bisa membaca bahasa yang digambar di batu itu
Kita bisa melihat kehebatan Al-Qur'an ketika dipersembahkan kepada orang-orang 
zaman dahulu
Dia terpapar Aad, dia terpapar Tsamud, dan dia terpapar Firaun
Semua peradaban ini terungkap dalam Surat Al-Fajr, dan Yang Mahakuasa berkata:
{* Subuh dan sepuluh malam * dan diplopia dan usus * dan malam * Senang jika 
batu * bagian orang yang tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Iram 
Jenderal}
[Al-Fajr: 1-7] Iram adalah yang ada di Al-Ahqaf - di Jazirah Arab - dan kami 
belum menemukannya, dan kami belum mengetahui apa-apa tentangnya sampai 
sekarang, dan itu adalah yang tentangnya. kebenaran berkata:
{yang belum dibuat seperti itu di negara ini}
[Al-Fajr: 8] Kemudian dia berbicara tentang Fir'aun:
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Al-Fajr: 10] Piramida sudah didirikan di atas pasak, seperti juga obelisk dan 
kuil Mesir kuno
Dan keajaiban lain yang mempesona orang-orang di berbagai usia
{yang belum dibuat seperti itu di negara ini}
[Al-Fajr: 8] Kemudian dia membawa peradaban Tsamud
{Dan Thamud adalah orang-orang yang berkeliaran di batu di tepi lembah}
[Al-Fajr: 9] Kami telah melihat peradaban ini di mana orang-orang mengukir rumah 
di batu, seperti yang kami lihat peradaban Mesir



Peradaban Aad yang belum kita lihat; Itu harus dikubur di bawah tanah
Dan kita tahu bahwa ketika satu badai pasir bertiup di daerah itu, seluruh 
kafilah terkubur, jadi bagaimana dengan berabad-abad yang telah berlalu dan 
ribuan badai pasir bertiup, maka kita harus menggali banyak untuk menemukan 
peradaban Aad.
Dan kebenaran berbicara tentang Musa, saw, dia juga berbicara tentang orang-
orang sezamannya, dan dia adalah salah satu dari firaun itu, jadi Allah SWT 
berfirman kepada Musa dan saudaranya Harun, saw:
{Mereka pergi ke Firaun, karena dia telah mengalahkan mereka}
[Taha: 43] Dan Musa pergi menemui Firaun untuk menyelamatkan Bani Israil dari 
penindasan Firaun
Mengapa Firaun menindas mereka? Kita tahu bahwa setiap kebijakan mengikuti 
kebijakan yang mendahuluinya, berusaha melenyapkan kebijakan pertama, dan 
menyiksa mereka yang memenangkan kebijakan pertama, dan ini adalah masalah yang 
jelas di alam semesta.
Inilah yang jelas bagi kita dari biografi guru kita Yusuf, yang menjadi menteri 
yang disayangi dan memanggil ayahnya, ibu dan pengikutnya ke Mesir, dan biografi 
Fir'aun tidak akan datang dalam Surat Yusuf
Dan ketika Al-Qur'an berbicara di kepala negara pada zaman Yusuf, dia berkata:
{Dan malaikat itu berkata: Bawa itu padaku}
[Yusuf: 54] Kebenaran tidak mengatakan: "Firaun" meskipun dia mengatakan 
sebelumnya tentang dia bahwa dia adalah: "Firaun" dan pada zaman Musa dia 
menyebut Firaun, tetapi pada zaman Yusuf dia tidak datang dengan biografi 
Firaun, melainkan dia datang dengan biografi seorang raja
Dan ketika penemuan Batu Rosetta datang, tampak bagi kita bahwa periode 
kehadiran Yusuf di Mesir adalah periode Raja Gembala, yaitu Hyksos yang menyerbu 
Mesir dan mengambil kerajaan dari Mesir dan memerintah mereka dan menjadi raja, 
dan era mereka disebut era raja
Dan Al-Qur'an berkata:}
Dan raja berkata, Bawakan padaku
{
Dia tidak menyebut Firaun
Dan ketika para firaun mendapatkan kembali raja mereka dan mengusir para 
gembala, para firaun menzalimi mereka yang melayani raja-raja, anak-anak Israel.
Dengan demikian, keakuratan Al-Qur'an dikonfirmasi ketika Firaun disebutkan 
karena dia adalah penguasa di zaman Musa, tetapi di zaman Yusuf, penguasa Mesir 
dinamai menurut nama raja.
Ini adalah hal-hal yang baru saja kita ketahui
Tapi Al-Qur'an tahu itu
Dan itu perlu disimpulkan
Ini termasuk di antara ayat-ayat yang tak terhitung jumlahnya dalam Perkataan 
Jujur-Nya:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri 
mereka sendiri}
[Fussilat: 53] Maka Maha Suci Dia, setelah Dia menopang Musa dengan ayat-ayat 
dan menenggelamkan Firaun, di sini Musa berkata kepada mereka:
{Hai manusia, masuklah ke tanah suci yang telah Allah tetapkan untukmu, dan 
jangan kembali, jangan sampai kamu dihancurkan.}
[Al-Ma'idah: 21] Misi berakhir dengan membebaskan Bani Israil dari Fir'aun, dan 
menyelamatkan rakyat Mesir dari Fir'aun
Itu adalah undangan untuk memasuki Tanah Suci
Dan kata bumi, jika digunakan, menjadi bendera di lingkup universal
Kata “tanah” disebutkan dalam kisah Bani Israil di berbagai tempat untuk 
berbagai lokasi
Inilah firman Allah di akhir Surat Al-Isra:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104] Apakah ada tempat tinggal selain tanah? Tidak ada yang 
mengatakan: Tinggal di ini dan itu kecuali dia menentukan tempat di tanah. 
Karena tempat tinggal pasti akan ada di bumi, jadi bagaimana pepatah itu 
datang:}
menghuni bumi
{? Adalah umum untuk mengatakan: Berada di tempat ini dan itu di kota-kota, 
seperti: Al-Mansoura, Jericho, atau Al-Quds
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}



menghuni bumi
{Itu adalah isyarat Al-Qur'an, dan selama kebenaran belum didefinisikan dari 
bumi sebagai penghuni tertentu, seolah-olah dia berkata: Larutkan di bumi, 
karena kamu tidak memiliki tanah air, dan bubar di bumi , karena Anda tidak 
memiliki tanah air, yaitu, Anda tidak akan pernah menetap, dan Anda akan 
mengembara di bumi berkeping-keping, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Al-A'raf: 168] Dan ketika Al-Qur'an muncul dengan masalah Al-Qur'an, mari kita 
bahas apakah masalah kosmik mendukung atau menentangnya? Isu Al-Qur'an di sini 
adalah terbelahnya Bani Israil di muka bumi menjadi bangsa-bangsa, yaitu memecah 
belah dan menceraiberaikan mereka. Al-Qur'an tidak mengatakan: "Kami membubarkan 
mereka." Sebaliknya, dikatakan: "Kami memotongnya." Dinyatakan bahwa Dia membuat 
ikatan di antara mereka, tetapi mereka dibagi di negara.
Dan ketika kita melihat mereka di negara mana pun mereka tinggal, kita menemukan 
bahwa mereka memiliki lingkungan khusus, dan mereka tidak pernah larut dalam 
warga, dan mereka memiliki semua kebutuhan yang berkaitan dengan mereka untuk 
berbaring, seolah-olah mereka umum di tanah dan mereka dipotong di tanah, tetapi 
mereka adalah bangsa, ada "jalur" dan tempat khusus untuk orang Yahudi di setiap 
negara
Ini terjadi setelah Musa as, tapi apa yang terjadi pada zaman Musa? Dia 
mengatakan yang sebenarnya kepada mereka:}
Masuklah ke tanah suci yang telah ditetapkan Allah untukmu.
{yaitu, setelah perjalanan Anda dengan Firaun, pergi ke tanah yang telah ditulis 
Allah untuk Anda
Kami mencatat di sini bahwa kata "tanah suci" memiliki bias dan definisi tanah
Tapi apa artinya "suci"? Semuanya menunjukkan pemurnian dan pemurnian
Jadi "disucikan" berarti dimurnikan, dan "disucikan" berarti dimurnikan
Dan ketika kata-kata itu datang, semua materi memiliki makna yang konvergen
Di pedesaan Mesir, kami menemukan apa yang kami sebut "al-Quds" atau "hopper", 
yang merupakan wadah di mana air diangkat dari kincir air, dan mereka biasa 
menggunakannya untuk pemurnian. Di pedesaan Mesir, hopper adalah wadah air 
bersih
Dan ketika dikatakan: “Suci” yaitu disucikan
Salah satu nama kebenaran adalah “Al-Quddoos”, dan dikatakan: “ Allah disucikan” 
yaitu terhormat. Allah adalah Diri dan tidak seperti manusia, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, memiliki sifat-sifat yang murni seperti sifat-sifat Anda, dan Dia, 
Maha Suci-Nya, memiliki tindakan, tetapi kesucian dan kemurnian-Nya jelas 
terlihat. seperti tindakan Anda.
Esensi kebenaran perlu ada dan manusia yang sama mungkin ada. Karena diri 
manusia telah mengalami non-eksistensi pertama, dan non-eksistensi kedua telah 
terjadi di dalamnya, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah Kebutuhan Eksistensi untuk 
Diri-Nya, dan manusia berkewajiban untuk yang lain, dan Dia mampu, Maha Suci-
Nya, untuk mengakhiri keberadaan hamba
Allah memiliki hidup dan manusia memiliki hidup, tetapi hidup Anda, hai manusia, 
seperti kehidupan Allah ? Tidak
Hidup-Nya, Maha Suci-Nya, murni, Diri-Nya tidak seperti Anda, dan Sifat-sifat-
Nya tidak seperti Anda. Tetapi pendengaran manusia terbatas, dan pendengaran-
Nya, Maha Suci-Nya, tidak ada batasnya
Oleh karena itu, sifat-sifat-Nya adalah suci, dan karena itu ketika Anda 
mendengar bahwa Dia, Maha Suci Dia, Maha Mendengar, Maha Mengetahui, 
pendengaran-Nya tidak seperti milik kita, dan Dia memiliki tindakan selain 
tindakan kita.
Dan ketika kebenaran mengatakan: Ini adalah tindakan, maka tindakannya di luar 
analogi dengan tindakan manusia. Karena manusia adalah ciptaan Allah , dan 
perbuatan manusia adalah pengobatan, dan perbuatan itu memiliki awal, tengah, 
dan akhir, serta dikosongkan dari peristiwa menurut waktunya.
Kami membawa barang berkali-kali, dan siapa pun yang membawa barang membutuhkan 
kekuatan
Tetapi melakukan hal yang benar itu berbeda. Dia melakukannya dengan "menjadi," 
jadi dia berkata:
{Dan sesungguhnya, Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam hari, dan Kami tidak menyentuh kebingungan apapun.}
[Q:38] Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, bebas dari kelelahan, seperti yang Dia 
katakan:}



Menjadi
{Dan itu sebabnya kami mengatakan pada isu Perjalanan Malam: Kita harus atribut 
acara untuk Allah , bukan untuk Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sehingga kita tahu bahwa mereka yang 
menentang Rasulullah Allah dalam edisi dari Perjalanan Malam yang salah. ?! 
Rasulullah Allah tidak mengklaim hal ini untuk dirinya sendiri, karena ia tidak 
mengatakan: saya melakukan perjalanan dari Mekah ke Bayt Al-Maqdis, “sampai Anda 
mengatakan: Kami mengalahkan hati unta selama satu bulan, dan Anda menyatakan 
bahwa Anda datang ke mereka dalam satu malam.”
Namun Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: "Jalan-jalanlah denganku."
Artinya, dia, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya, tidak ada 
tindakan dalam peristiwa tersebut.
Dan amalan itu untuk Allah
Selama itu adalah pekerjaan Allah , tidak perlu waktu; Jadi mereka seharusnya 
mengerti apa pun yang mereka keberatan
Tapi kita tahu bahwa Allah SWT ingin mereka mengerti dengan cara itu; Karena 
orang-orang pedant kontemporer akan datang dan berkata: "Perjalanan Malam itu 
dalam semangat." Kami berkata kepada mereka: Demi Allah , jika Muhammad berkata 
kepada orang-orang Arab: "Saya bepergian dengan roh saya," apakah mereka akan 
menyangkalnya? Sama seperti seseorang berkata kepada kita: "Saya berada di New 
York malam ini dan saya melihatnya dalam mimpi." Apakah ada yang akan berbohong 
padanya? Tidak
Oleh karena itu, orang-orang Arab berbohong karena mereka mengerti bahwa itu 
ditangkap dalam arti yang lengkap
Artinya, Perjalanan Malam itu dalam jiwa dan raga bersama, dengan bukti bahwa 
mereka membandingkan suatu perbuatan dengan suatu perbuatan, suatu peristiwa 
dengan suatu peristiwa, dan suatu gerakan dengan suatu gerakan, dan mereka 
mengatakan pernyataan mereka sebelumnya.
Masalah ini telah datang untuk melayani Islam
Jadi, "Qudous" berarti disucikan dan tanpa cela
Jika kamu melihat sesuatu yang bertentangan dengan akal, maka persekutukan 
dengan amalan Allah , dan jangan kaitkan dengan amalanmu sendiri wahai hamba; 
Karena aksi berbanding lurus atau berbanding terbalik dengan kekuatan subjek
Jika aktor memiliki kemampuan yang kuat
Waktunya kurang
Contohnya adalah: memindahkan ardeb gandum dari satu tempat ke tempat lain. Dan 
jika dia pria dewasa, dia akan membawa ardeb, "Kilah demi Kila."
Dan jika dia memiliki kekuatan besar, dia dapat memindahkan seluruh ardeb 
sekaligus
Jadi waktu berbanding terbalik dengan gaya
Semakin banyak kekuatan, semakin sedikit waktu
Bawa tindakan apa pun dengan kekuatan Allah , itu tidak akan memakan waktu lama
Maka Allah disucikan dalam segala hal
Dan Tanah Suci adalah Tanah Suci, dan itu atas kehendak Allah SWT, sebagaimana 
Allah SWT menginginkan bagian dari tanah itu menjadi Tempat Suci, di mana tidak 
ada agresi terhadap perburuan atau tanaman atau agresi Anda terhadap satu sama 
lain. , dan apakah ini pidato kosmik atau legislatif?
{Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah membuat tempat perlindungan yang 
aman?}
[Al-Ankabut: 67] Jika masalahnya adalah kehendak universal, maka tidak boleh ada 
cacat dan tidak ada yang menyerang siapa pun.
Apa perbedaan antara kosmik dan legislatif? Kosmis terletak karena tidak ada 
pertentangan dalam hal-hal kompulsif, kebenaran ingin menjadi budak tinggi, ini 
adalah kehendak kosmik yang terjadi dan budak tidak ada hubungannya dengan itu
Tetapi jika kebenaran ingin Anda taat dan berdoa, maka itu adalah kehendak 
legislatif
Kehendak ditetapkan, jika murid memiliki pilihan, sah baginya untuk melakukannya 
dan sah baginya untuk tidak melakukannya; Tetapi kehendak kosmik ada di dalam 
apa yang tidak dimiliki manusia di dalamnya, dan itu adalah kenyataan terlepas 
dari hidung orang itu
Dan Allah SWT ingin kampus aman
Dan itu adalah kehendak legislatif, karena kebetulan orang-orang bergejolak di 
dalamnya dan mereka tidak merasa aman



Jika itu adalah kehendak universal, itu tidak akan pernah terjadi
Karena itu, itu adalah kehendak legislatif. Jika kita menaati Tuhan kita, Dia 
akan membuat Tempat Suci aman, dan jika kita tidak menaati-Nya, maka dia yang 
tidak taat akan memprovokasi, menakut-nakuti dan menakut-nakuti orang.
Apa yang diinginkan oleh Allah , Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan apa yang 
diwajibkan oleh hukum adalah “bahwa Haram aman.”
}
Masuklah ke tanah suci yang telah ditetapkan Allah untukmu.
{Apakah Tanah Suci ini ditulis oleh Allah untuk mereka dalam tulisan kosmik atau 
legislatif? Jika itu adalah skrip universal, mereka harus memasukkannya, tetapi 
dia berkata:
{Hal ini dilarang untuk mereka}
[Al-Ma'idah: 26] Jadi itu adalah kehendak legislatif dan bukan kehendak 
universal
Jika mereka mematuhi perintah Allah dan memiliki keberanian dan memasuki Tanah 
Suci, mereka akan mengambilnya, dan jika mereka tidak mematuhi-Nya, maka itu 
dilarang bagi mereka.
Jadi tidak ada kontradiksi antara firman Allah SWT: Dia menulisnya untuk mereka, 
dan kemudian firman-Nya setelah itu: Haram bagi mereka, Allah SWT menulisnya 
dalam sebuah tulisan legislatif.
Jika mereka memasukinya dengan berani dan tidak takut pada orang-orang di 
dalamnya, dan yakin dan yakin bahwa di belakang mereka Allah yang kuat akan 
mendukung mereka; Mereka akan memasukinya, tetapi jika mereka tidak 
melakukannya, maka dilarang bagi mereka
{Hai manusia, masuklah ke tanah suci yang telah Allah tetapkan untukmu, dan 
jangan kembali, jangan sampai kamu dihancurkan.}
[Al-Ma'idah: 21] Dan bumi datang ke sini lebih dari sekali:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104] Dan kita tahu apa arti perkataan ini
Tidak akurat di sini bahwa Dia, Maha Suci Dia, datang dengan perintah untuk 
tinggal di tanah Bani Israil, yaitu di tanah pada umumnya, dan mereka dikutuk 
untuk benar-benar hancur dan kehilangan tempat tinggal.
{Maka ketika janji akhirat datang, Kami akan membawa Anda kelompok besar.}
[Al-Isra: 104] artinya Dia, Maha Suci Dia, mengumpulkan mereka dari setiap 
negara, dan setelah itu datang janji akhirat yang datang di awal Surat Al-Isra:
{Dan Kami telah menetapkan bagi Bani Israel dalam Kitab, bahwa Anda akan 
melakukan kerusakan di bumi dua kali, dan bahwa Anda akan ditinggikan.}
[Al-Isra: 4] Karena yang benar adalah ketika dia berkata:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjid Al-Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Isra: 1] Artinya, dengan ayat ini, Yang Mahakuasa memasuki Masjid Al-Aqsha 
ke dalam kesucian Islam
Dia menjelaskan kebenaran kepada mereka: Wahai orang Yahudi, kamu akan tinggal 
di tempat dengan perjanjian dari Rasul-Ku, tetapi kamu akan merusak tempat di 
mana kamu tinggal, dan orang-orang akan menanggung kamu sekali atau dua kali, 
dan setelah itu Allah akan mengangkat hamba-hambanya yang akan mengembara di 
rumahmu dan mengusirmu dari negeri ini.
Dan kebenaran memberitahu kita: Kami memberitahu Bani Israel dalam buku mereka 
apa yang akan terjadi pada mereka dengan Islam:
{Dan anak-anak Israel menghabiskan Walia dalam buku Tvsdn di bumi dua kali dan 
menyatakan tiran besar * Jika janji itu datang kepada Anda. Pertama, kami 
mengirim penyembah awal kami Vjaswa yang cukup keras selama di rumah dan 
dijanjikan efek}
[Al-Isra: 4-5] Dan sebagian orang berkata: Ini adalah hari-hari Bakhtnasir; Dan 
kami katakan kepada mereka: Pahami kata-kata kebenaran:}
Jadi ketika sebuah janji datang kepada mereka yang pertama
{Dan kata "janji" tidak datang untuk sesuatu yang mendahului ucapan, melainkan 
sesuatu yang datang setelah itu
Jadi ini bukan pada masa Bakhtnasr
The "if" present first adalah kata keterangan untuk apa yang akan terjadi di 
masa depan, yaitu, setelah pidato ini datang
Lalu apakah Bakhtnasr termasuk di antara hamba-hamba Allah ?
Perkataannya benar:}
hamba allah



{Artinya tentara agama, dan Bakhtnasir ini adalah orang majus Persia
Pepatah bijak ini mengacu pada korupsi pertama dengan Rasulullah Allah setelah 
perjanjian bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, memberi, dan kemudian mengusir mereka.
Apakah sebatas ini? Mahakuasa berkata:
{Dan ketika janji yang pertama dari mereka datang, Kami mengirimkan kepadamu 
hamba-hamba kami, orang-orang yang kuat, dan mereka mengoceh melalui tanah air}
[Al-Isra: 5] Dan kita boleh bertanya: Bukankah Bani Israil tidak berbuat 
kerusakan di muka bumi kecuali dua kali?
Tidak, jika bukan karena fakta bahwa mereka tidak menyebabkan kerusakan di bumi 
kecuali dua kali, itu akan menjadi hal yang baik dibandingkan dengan apa yang 
mereka lakukan. Mereka lebih manja
Dan pasti kerusakan mereka di tanah yang dimaksud adalah kerusakan yang mereka 
buat di tanah yang ada di tempat pembibitan Islam, dan Allah SWT telah 
berfirman:}
Kami telah mengutus kepadamu hamba-hamba kami yang diberi kekuatan besar.
{Jadi selama ada “ Allah ‘hamba s yang tulus dalam iman dan dipersiapkan untuk 
persiapan, Allah 's janji harus dipenuhi, tetapi jika orang meninggalkan 
penjelasan ini, maka orang-orang yang menderita dari korupsi Bani Israel 
keharusan menerima apa yang Allah katakan:
{Kemudian Kami mengembalikan bolanya kepada Anda.}
[Al-Isra:6] Seolah-olah bola tidak akan ditolak kecuali orang-orang yang beriman 
tidak dituntut imannya
Jika sebagian orang beriman bertanya: Mengapa, ya Allah , Engkau membuatkan bola 
untuk Bani Israil?
Jawabannya adalah: Karena kalian telah tertinggal dalam persyaratan pengabdian 
murni kepada Allah
Selama kita meninggalkan konsep “hamba-hamba Allah ”, maka rantai panjang agresi 
yang kita ketahui dari Bani Israil itu pasti menimpa kita.
Kita sekarang menghadapi orang-orang Yahudi dalam tahap mengatakan yang 
sebenarnya:
{Kemudian Kami mengembalikan bolanya kepada Anda.}
[Al-Isra:6] Jika kita adalah hamba Allah , mereka tidak akan mampu untuk kita
Dan Allah SWT, ketika Dia berbicara tentang masalah Al-Qur'an, masalah kosmik 
harus datang dan mengkonfirmasinya
Dan jika masalah berlanjut tanpa orang-orang Yahudi melawan kami, sementara kami 
telah menjauh dari pendekatan kami dan semua orang mengikuti keinginannya, 
masalah Al-Qur'an akan menjadi tidak stabil.
Tetapi peristiwa alam semesta harus datang sesuai dengan masalah Al-Qur'an
Itulah sebabnya kami melihat bahwa sebagian dari kaum gnostik yang kami yakini 
dekat dengan Allah , ketika berita tentang orang-orang Yahudi memasuki Yerusalem 
datang kepada Allah , mereka bersujud kepada Allah.
Kami berkata: "Aku bersujud sebelum orang-orang Yahudi memasuki Yerusalem."
Dia berkata: Ya
Tuhan kita beriman, karena Dia berfirman:}
Dan biarkan mereka memasuki masjid sebagaimana mereka memasukinya pertama kali.
{Begitulah kebenarannya, dan apakah ada entri untuk kedua kalinya kecuali ada 
jalan keluar dari pertama kali?
Dia memuji orang yang mengenal Allah , Tuhan kita, karena masalah Al-Qur'an 
dikonfirmasi oleh kosmologi, jadi jika kebenaran mengatakan:
{Kami akan mengembalikan bola kepada Anda}
[Al-Isra: 6] Masalahnya bukan karena mereka Yahudi, Allah tidak memberi mereka 
bola
Tapi masalahnya adalah ketika kita benar-benar hamba Allah
Keyakinan dan perilaku
Dalam kata dan perbuatan, kita akan mengalahkan mereka
{Kemudian Kami mengembalikan bola itu kepada mereka, dan Kami memberi Anda uang 
dan anak-anak, dan Kami membuat Anda lebih banyak}
[Al-Isra:6] Dan mereka kaya karena mengelola sebagian besar pergerakan uang di 
dunia kontemporer
Dan karena mereka semua adalah tentara yang membela negara mereka
Ini arti laki-laki dan lebih banyak
Klakson adalah apa yang dimobilisasi seseorang untuk membantunya. Karena 
kekuatan dirinya terbatas pada tindakan



Orang-orang Yahudi bukanlah kekuatan subjektif di negara mereka sendiri, tetapi 
di belakang mereka adalah kekuatan terpenting di dunia kontemporer
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Kami memberi Anda uang}
[Al-Isra:6] Mengatakan kebenaran dan kebenaran
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{dan anak laki-laki}
[Al-Isra:6] Mengatakan kebenaran dan kebenaran
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan Kami membuat Anda lebih banyak.}
[Al-Isra:6] Mengatakan kebenaran dan kebenaran
Kemudian Allah memutuskan kasusnya dan berkata kepada orang-orang Yahudi:
{Jika Anda melakukannya dengan baik, Anda melakukannya dengan baik untuk diri 
Anda sendiri, dan jika Anda melakukan kesalahan, itu untuk mereka.}
[Al-Isra: 7] Akankah bola terus berlanjut, ya Tuhan?
Tidak
Inilah kebenaran Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi ketika janji akhirat datang untuk membuat wajah Anda buruk.}
[Al-Isra: 7] Seolah-olah kebenaran memberi kita kabar gembira bahwa kita akan 
menang; Kemenangan adalah bergantung pada pelaksanaan aturan bahwa Allah telah 
diatur bahwa kita benar-benar Allah ‘s hamba, maka Allah akan mempercayakan kita 
dengan pelaksanaan janjinya untuk orang-orang Yahudi:
{untuk menyinggung wajahmu}
[Al-Isra: 7] Dan yang paling mulia pada diri seseorang adalah wajah, dan ketika 
kita adalah hamba Allah , wajah kita akan menjadi lebih buruk, dan di atas itu:
{Dan bahwa mereka memasuki masjid sebagaimana mereka memasukinya pertama kali, 
dan bahwa mereka menempatkan
[Al-Israa: 7] Kebenaran tidak datang sebelum masjid disebutkan sebelumnya, jadi 
inilah sabda mulianya:
{Dan anak-anak Israel menghabiskan Walia dalam buku Tvsdn di bumi dua kali dan 
menyatakan tiran besar * Jika janji itu datang kepada Anda. Pertama, kami 
mengirim penyembah awal kami Vjaswa yang cukup keras selama di rumah dan 
dijanjikan efek}
[Al-Isra: 4-5] Jadi, yang benar di sini tidak menyebutkan masjid pertama kali
Bagaimana kita bisa memasuki masjid, kalau begitu?
Kami memasuki Masjid Al-Aqsha untuk pertama kalinya dalam ekspansi Islam pada 
era Umar Ibn Al-Khattab - semoga Allah meridhoinya
Masjid Al-Aqsha pada zaman Umar bin Al-Khattab tidak termasuk dalam lingkup Bani 
Israil, tetapi berada dalam lingkup negara Romawi, sehingga memasuki masjid 
untuk pertama kali tidak menjadi keberatan bagi mereka.
Tapi kebenaran datang kedua kalinya di sini dan masjid berada di bawah kendali 
Bani Israel
{Dan biarkan mereka memasuki masjid saat mereka memasukinya pertama kali.}
[Al-Isra: 7] Kami kemudian akan menjadi penyembah Allah dengan kekuatan besar 
yang akan memasuki Masjid Al-Aqsha saat kami memasukinya pertama kali, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke masjid di sini; Karena memasuki masjid untuk 
pertama kalinya bukanlah suatu penghinaan bagi orang Yahudi, otoritas politik 
pada waktu itu berafiliasi - seperti yang kami katakan - negara Romawi.
Tepat setelah itu, dia menambahkan:
{Dan bahwa mereka harus menggosok apa yang lebih tinggi dari puing-puing}
[Al-Israa: 7] Dan agar kami mensucikan apa yang mereka kuasai - yaitu, 
menghancurkannya - suatu periode waktu harus berlalu bagi mereka untuk bangkit 
dengan bersih.
Dan kita harus mempersiapkan diri untuk menjadi hamba Allah untuk memenuhi janji 
akhirat, dan Allah telah menjadikannya sebagai janji legislatif. Jika kita 
kembali kepada hamba-hamba Allah , maka kita akan memasuki masjid dan menyucikan 
apa yang transenden, dan kebenaran, Maha Suci Dia, dalam ayat-ayat Surat al-
Maidah yang kita bicarakan tentang pikiran kita dilengkapi dengan potret 
komunikasinya kepada tuan kita Musa setelah kepergiannya dengan kaumnya dari 
Mesir, dia berkata:
{Hai manusia, masuklah ke tanah suci yang telah Allah tetapkan untukmu, dan 
jangan kembali, jangan sampai kamu dihancurkan.}
[Al-Ma'idah: 21] Dan kami katakan bahwa tulisan di sini bersifat legislatif dan 
tidak universal. Jika masalahnya bersifat universal, mereka akan memasuki Tanah 



Suci tanpa hambatan, tanpa konflik dan tanpa pertempuran.
Dan bukti bahwa menulis adalah legislatif adalah ucapannya yang benar:}
Dan janganlah kamu berpaling darinya, agar kamu tidak menjadi pecundang.
{yaitu, jika Anda kembali, Anda akan berubah menjadi pecundang.}
Jika kamu mentaati Allah dan memasuki bumi tanpa membalikkannya, kamu akan 
memasuki bumi, dan jika tidak, kamu tidak akan memasukinya.
Jadi tulisan tanah di sini bukan kosmik, tapi legislatif
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jangan berbalik ke belakang.
{menjelaskan kepada kami sifat menghadapi lawan; Ketika seseorang menghadapi 
lawannya, dia menghadapinya dengan wajahnya
Jika lawan melarikan diri dari depannya, maka dia akan berbalik
Dengan asumsi kontrol atas punggung ada dua warna: warna adalah orang yang 
berpaling agar seseorang menyimpang ke dalam kelompok dan kelompok untuk 
meningkatkan kekuatan mereka dan dapat mengalahkan musuh atau membuat plot; 
Untuk kembali menghadapi lawan, dan warna lain melarikan diri, dan itu tercela, 
dan di antara dosa yang paling tercela dan fatal
Di dalamnya , Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa yang menitipkan mereka pada hari itu, maka dia berbalik, 
kecuali dialihkan untuk berperang atau memihak suatu golongan, maka dia telah 
kehilangan Ba`ba Bagh.}
[Al-Anfal: 16] Maka kemurtadan itu tidak tercela, baik untuk tipu muslihat atau 
untuk menyergap musuh.
Dalam hal ini, tidak apa-apa bagi seseorang untuk murtad, tetapi jika tidak, itu 
tercela
Apakah mundur ke belakang sambil menjaga wajah menghadap lawan?
Atau apakah itu membalikkan wajah ke arah anus dan melarikan diri dari musuh?
Kedua hal itu benar
Perintah datang kepada Bani Israil untuk tidak lari masuk ke negeri itu, lalu 
bagaimana kedudukan mereka selama penulisan soal ini bersifat legislatif?
(683) Mereka berkata, “Wahai Musa, di dalamnya ada kaum yang perkasa, dan kami 
tidak akan memasukinya sampai mereka meninggalkannya. Jadi bagaimana mereka akan 
meninggalkannya?” (2: Jadi bagaimana kebenaran akan meninggalkannya? (2)
Dan bagaimana mereka tahu bahwa ada orang-orang perkasa di dalamnya?
Kita harus mencatat bahwa kebenaran telah mengatakan sebelumnya:
{Dan Kami mengirim di antara mereka dua belas kapten}
[Al-Ma'idah: 12] Para kapten pertama pergi dan memata-matai dan menggali dan 
mengetahui kisah tanah suci ini, dan bahwa ada sekelompok raksasa Kanaan di 
dalamnya.
Dan ketika mereka melihat orang-orang ini, mereka berkata kepada diri mereka 
sendiri: Akankah kita mampu melawan orang-orang ini? Itu luar biasa; Jadi kami 
tidak akan memasukinya saat mereka berada di dalamnya
Jadi, mereka gagal dan berbalik
{Mereka berkata, Musa, di dalam dirinya ada bangsa yang perkasa}
Saat Anda mendengar kata "perkasa", Anda akan menemukan hal itu sebagai masalah 
spiritual yang diambil dari indra. Pohon korma yang perkasa adalah pohon korma 
yang tidak dijangkau oleh tangan seseorang, jika dia ingin memetik buahnya
Dan ketika buah kurma berada dalam jangkauan tangan manusia ketika dia menuai 
buahnya, itu sudah dekat dengan panen. Adapun yang tidak sampai ke tangan 
manusia pada saat menuai buahnya, ia perkasa; Oleh karena itu ia mengambil arti 
ini untuk menyatakan kegigihan, sehingga ia disebut yang perkasa, dan yang 
perkasa boleh dipaksa, tetapi untuk reformasi, dan di negara kami kami menyebut 
mereka yang memperbaiki tulang yang patah “Al-Mujbatari”
Artinya, itu memaksa tulang untuk kembali ke posisi normalnya
Seseorang mungkin menderita karena ini, tetapi dalam hal ini ada reformasi 
kehidupan manusia
Dan “Al-Jabbar” adalah salah satu dari nama-nama Allah . Karena Allah itu takluk 
dan tak terkalahkan
Semoga Allah SWT membenci kita sehingga Dia dapat mereformasi kita
Dia memberi tahu kita tentang bencana sehingga dia dapat menguji kita dan 
membuat hidup kita setara
Oleh karena itu, "Yang Perkasa" adalah sifat kesempurnaan dalam kebenaran, 
karena ia menggunakan kekuatannya untuk kebaikan dan mengalahkan para penindas, 
keras kepala dan sombong, dan itu untuk kepentingan kebaikan dan kebaikan.



Dan Dia, Yang Mahakuasa, tidak terkalahkan
Ketika dia berada di pihak kelompok, tidak ada yang bisa mengalahkan mereka. 
Adapun yang perkasa, sebagai sifat tabiat, dia tercela. Karena kesombongan di 
sini tanpa orisinalitas seperti bangunan berlubang
Orang yang sombong mungkin sedikit sakit kepala dan terbaring kesakitan
Kita melihat contohnya dalam kehidupan kita. Kami menemukan pria arogan 
menderita serangan jantung dan dibawa dengan tandu ke rumah sakit, dan kami 
menemukan pria perkasa lain yang menderita sedikit kolik. Dia berlari sambil 
memegangi perutnya dan anak-anak menertawakannya.
Dan mereka mengatakan kepadanya apa artinya: Mainkan, karena Anda tidak perkasa, 
atau fatwa, atau apa pun
Dan yang perkasa, jika dia ingin seperti ini, maka dia harus menjadi pemilik 
keseimbangan yang berkelanjutan, jadi jangan melihatnya suatu hari nanti sebagai 
yang perkasa.
Kesombongan bukanlah sifat subjektif kecuali kepada Allah SWT
Kanan mengatakan:
{Dan kami tidak akan memasukinya sampai mereka meninggalkannya}
Dan satu jam kita mendengar "tidak akan" mendahului kata kerja, jadi kita tahu 
itu untuk negasi
Penolakan mungkin memakan waktu lama, atau mungkin butuh waktu terus-menerus
Perbedaan antara masuk saja dan masuk permanen, adalah masuk pertama memiliki 
waktu untuk berakhir, dan entri kedua tidak memiliki waktu untuk berakhir, 
seperti masuknya orang percaya ke surga.
Dan jika dia ditunjuk untuk masuk dengan suatu tujuan, seperti yang mereka 
katakan:
{Dan kami tidak akan memasukinya sampai mereka meninggalkannya}
Artinya, pengasingan abadi terkait dengan tujuan, yaitu eksodus orang-orang 
perkasa
Dan keabadian di sini adalah tambahan karena mereka berkata: Mereka tidak akan 
masuk ke bumi selama periode keberadaan para tiran.
{Jadi jika mereka meninggalkannya, maka kita akan masuk}
Dan kami berkata: Apakah bangsa-bangsa yang melakukan dan melakukan kejahatan di 
mana kehadiran unsur-unsur kebaikan dilarang?
Tidak; Karena kebenaran itu memelihara sebagian dari kebaikan sehingga kebaikan 
itu tidak terhapus, dan inilah yang dijelaskan oleh kebenaran Bani Israil ketika 
mereka mengatakan kepada Musa perkataan ini, dua orang di antara mereka tidak 
setuju dengan mereka:
{Dua pria di antara mereka yang
(/ 684), dua orang yang takut akan Allah memberkati mereka mengakui kepada 
mereka pintu berkata, jika kamu masuk kamu Galbon dan Allah Vetokloa jika kamu 
beriman (23) dan kedua orang itu bertentangan dengan perintah Allah , sedangkan 
anak-anak Israel - jumlah - tidak mengerti tentang pemahaman yang benar Allah ; 
Karena jika mereka menjalankan perintah Allah untuk mereka masuk ke Tanah Suci 
dan tidak mundur, Allah akan memungkinkan mereka untuk melakukannya.
Tapi hanya dua orang yang mengerti tentang Allah di dalamnya
Mereka adalah Kaleb dan Yosua bin Nun, salah satunya dari suku Yehuda dan yang 
lainnya dari suku Efraim, dan mereka adalah dua putra Yusuf as.
Ketika Allah memerintahkan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, cukup 
baginya untuk beralih ke tindakan itu ke arah dan dengan bantuan Allah.
Dan Maha Suci Dia, Dia berfirman kepada hamba itu: "Aku seperti yang dipikirkan 
hamba-Ku tentang Aku, dan Aku bersamanya ketika dia mengingat Aku."
Jika dia mengingatkan saya pada dirinya sendiri, saya menyebutkannya untuk diri 
saya sendiri, dan jika dia menyebut saya di depan umum, saya mengingatnya di 
kerumunan lebih baik dari mereka, dan jika dia mendekati saya satu inci, saya 
mendekatinya dengan lengan , dan jika dia mendekatiku dengan satu lengan, aku 
mendekatinya dengan panjang, dan jika dia datang kepadaku dengan berjalan, aku 
datang kepadanya dengan jogging.”
Jika masalah dalam berjalan adalah orang yang pergi dan berjalan menjadi lelah, 
maka Allah tidak ingin membebani orang yang pergi dan mencarinya dengan 
berjalan. Oleh karena itu, rahmat dan rahmat-Nya - Maha Suci Dia - bergegas ke 
hamba
Keinginan pertama adalah agar pekerjaan menjadi milikmu, wahai hamba
Dan di antara yang hebat dari Allah ‘s anugerah adalah bahwa dia dan dikaitkan 
dengan Anda



Maha Suci Dia, Dia senang dengan hamba yang mencari-Nya
Saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - untuk menganggap bahwa 
Anda ingin memegang pedang, mengapa tidak menganalisis masalah ini?
Pedang yang kamu pegang, kamu terbuat dari besi, dan besi yang kamu ambil dari 
bumi
Dan kebenaran berkata:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar 
bagi manusia.}
[Al-Hadid: 25] Sesungguhnya Kebenaran-lah yang menurunkan besi, dan Dialah yang 
mengajari kami cara memoles besi dan menempanya dengan api:
{Dan Kami mengajarinya cara berpakaian untukmu untuk melindungimu dari 
kesulitanmu}
[Al-Anbiya: 80] Dan saya ingin ahli fisiologi menetapkan satu jam bagi seseorang 
untuk memegang sesuatu, dan biarkan itu menjadi pedang
Di otot apa seseorang memegang pedang?
Bagaimana cara seseorang memesannya?
Berapa banyak otot dan berapa banyak sel saraf yang bergerak untuk melakukan 
tindakan ini?
Meskipun seseorang, dengan kehendaknya sendiri, dapat memegang sesuatu
Dia menangkapnya
Dan jika seseorang berjalan satu langkah, dengan otot apa dia mulai berjalan?
Ketika seseorang menggerakkan lengan robot di perangkat robot; Dia merancang 
lusinan sambungan, peralatan, dan sirkuit listrik untuk menggerakkan lengan 
robot, jadi berapa banyak otot pada seseorang yang bergerak dengan berjalan 
untuk satu langkah? Begitu banyak organ manusia yang bergerak dengan berjalan 
dalam satu langkah
Terlalu banyak organ manusia yang bergerak hanya karena keinginannya!!
Jika wasiat seseorang dilakukan hanya karena ingin, entah itu wasiat memegang 
pedang atau bahkan berjalan selangkah, atau bahkan memegang pena di antara jari 
untuk menulis.
Jadi beri tahu manusia bahwa wasiat adalah anugerah dari Allah dan manusia tidak 
dapat menentukan letak wasiatnya di dalam tubuhnya, lalu bagaimana dengan 
kebenaran ketika ia menginginkan sesuatu? Mari kita kembali ke ayat yang 
sekarang sedang kita bahas:

{Kata dua orang yang takut Allah memberkati mereka mengakui mereka. Jika Anda 
memasuki pintu Untuk Anda Galbon dan Allah Vetokloa jika Anda beriman}
[Al-Ma'idah: 23] Allah telah memberkati kedua orang ini dengan pemahaman yang 
baik tentang Allah , sehingga mereka berkata kepada Bani Israil: Bantulah dirimu 
dengan memasuki negeri ini, dan Allah akan membantumu.
Perumpamaan kedua laki-laki itu seperti seorang ibu yang meminta anaknya 
mendoakan kesuksesannya. Sang ibu berkata kepada putranya: Saya akan berdoa 
untuk Anda, tetapi Anda hanya perlu membantu doa dengan beralih ke zikir.
Seolah-olah rasa takut melanggar perintah Allah adalah berkah bagi kedua orang 
ini, dan seolah-olah memahami firman Allah adalah berkah.
}
Masuklah ke pintu atas mereka, dan ketika Anda memasukinya, Anda akan menang.
{Seolah-olah, begitu masuk, mereka akan mengalahkan raksasa ini
Dia tidak meminta mereka untuk melawan raksasa ini
Sebaliknya, ini adalah jam ketika orang-orang perkasa akan melihat mereka tiba-
tiba masuk ke atas mereka, dan mereka akan terpana oleh teror
Dan ketika mereka menenun legenda tentang cerita ini, mereka berkata: Salah satu 
dari raksasa ini, yang bernama 'Awj bin Anak, pergi ke sebuah kebun di luar kota 
untuk memetik beberapa buah untuk pemimpinnya; Jadi dia menyambar dua orang ini 
dan menyembunyikannya di lengan bajunya, dan melemparkannya ke depan bosnya, 
saat dia menawarkan buah kepadanya. Dan pria raksasa itu berkata kepada bosnya: 
Ini adalah kelompok yang ingin memasuki kota kita.
Ini adalah berlebihan yang dibuat oleh ketakutan mereka terhadap raksasa ini, 
meskipun dua dari mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang Allah dengan 
mengatakan:}
Masuki pintu untuk mereka
{; Karena inilah yang Allah kehendaki, dan Dialah yang akan memberi mereka 
kemenangan
Beberapa ahli tafsir mengatakan dalam menjelaskan ayat ini: Dua orang yang 



mengatakan itu bukan dari Bani Israil; Karena para komentator ini memahami 
pepatah bijak:}
kata dua orang dari mereka yang takut
Mereka berkata, “Mereka adalah dua orang yang ditakuti oleh Bani Israil, dan 
mereka berkata kepada Bani Israil: Jangan takut kepadamu, atau intimidasi kamu, 
kebesaran tubuh ini, karena tentara Allah akan membantumu:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Al-Muddathir: 31] Al-Haqq menutup ayat dengan lampiran ini:}
Dan kepada Allah , jika kamu orang-orang yang beriman, bertawakallah.
{yaitu, jangan berhenti menghitung angka melawan angka, dan angka melawan angka, 
tetapi hitung masalah dengan iman, karena Allah bersamamu}
Jika Anda membantu Allah , Dia akan membantu Anda
{
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Dan orang yang beriman kepada Allah harus meletakkan iman ini 
di telapak kekuatannya
Jika orang-orang dari Bani Israil yang diperintahkan masuk ke negeri itu adalah 
orang-orang yang beriman dengan benar, hendaklah mereka bertawakal kepada Allah.
Jadi apa yang orang-orang ini katakan:}
Mereka berkata, Musa
{/ (685) Mereka berkata: Wahai Musa, aku tidak akan pernah memasukinya selama 
mereka pergi ke mana kamu pergi dan Tuhanmu Vqatla di sini tidak melakukan apa-
apa aku (24) jika ringkasan mengatakan kepada Musa, saw: Jangan memaksakan diri 
dengan kami dan menghemat usaha Anda, kami tidak akan pergi ke negeri ini, 
selama raksasa ini di mana
Dan jika dia memaksa kami memasuki negeri ini, maka kamu dan Tuhanmu pergi dan 
berperang, dan kami menunggumu di sini duduk
Dengan demikian ketakutan mencapai mereka bahwa mereka mengolok-olok Musa dan 
Tuhannya Musa
Dengan demikian, ejekan mereka mencapai tingkat yang menyedihkan
Ini bukan sesuatu yang baru bagi mereka, seperti yang mereka katakan sebelumnya:
{Tunjukkan kepada kami Allah dengan lantang}
[An-Nisa: 153] Dan sebelum itu juga mereka menyembah anak sapi
Jadi apa yang Musa katakan:
{Tuhan berkata, saya tidak}
(/686) Tuhanku berkata, Aku tidak memiliki apa-apa selain diriku dan saudaraku, 
maka pisahkan kami dan orang-orang yang durhaka. Seolah-olah Musa, saw, telah 
menyatakan kurangnya kepercayaan pada orang-orang ini kepada siapa Allah telah 
mengutus dia; Bahkan Joshua bin Nun atau Caleb, dua orang yang berkata kepada 
Bani Israil: Cukup masuk gerbang untuk mengalahkan raksasa-raksasa ini.
Tetapi apakah jiwa saudaranya dimiliki olehnya? Atau apakah dia mengatakan apa 
yang ada di dalamnya: Saya tidak memiliki apa pun selain diri saya sendiri, dan 
saudara lelaki saya juga tidak memiliki apa pun selain dirinya sendiri, 
sedangkan orang-orang lainnya, saya mendengar dari mereka, Tuhan, bahwa mereka 
tidak memasuki negeri ini sebagai selama raksasa ini ada di dalamnya.
Jadi saudara saya dan saya berada di satu sisi, dan orang-orang lainnya berada 
di sisi lain. Jadi pisahkan kami dari orang-orang jahat ini
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam ekspresi Al-Qur'an ini datang dengan kata-
kata ini di lidah tuan kita Musa, yang mungkin untuk melunakkan hati salah satu 
pengikut Musa, saw, jadi dia berkata kepada Musa : Saya dengan Anda
Itulah sebabnya Musa berkata:
{Jadi pisahkan antara kami dan orang-orang yang melanggar}
Dan yang dimaksud dengan orang-orang berdosa – sebagaimana telah kita ketahui – 
adalah orang-orang yang murtad, seperti halnya orang-orang yang basah. Valbalah 
saat basah, keraknya mengembang dari ukurannya; Jadi lembab keluar dari 
cangkangnya; Kesal basah dikatakan; Iman itu seperti kulit, dan kulit itu 
seperti cangkang
Itu seperti penutup yang mengelilingi seseorang
Dan ketika seseorang menyimpang dari iman, dia menyimpang dari hukum 
pemeliharaan, dan begitu juga kemaksiatan bani Israel; Jadi dia mengatakan yang 
sebenarnya:
{Dia bilang itu dilarang}
(687) Dia berkata, “Diharamkan bagi mereka selama empat puluh tahun; mereka 



mengembara di bumi, jadi jangan bersedih hati atas orang-orang, jadi apakah itu 
empat tahun? ” Atau dia berkata: "Diharamkan bagi mereka" dan masalah itu 
berakhir karena mereka menolak untuk memasukinya?
Oleh karena itu, semua orang yang mengatakan: "Kami tidak akan pernah 
memasukinya selama mereka tetap di dalamnya." Tak satu pun dari mereka hidup 
untuk memasuki tanah ini
Kemudian dikeluarkan putusan sebagai berikut:
{Empat puluh tahun mereka mengembara di negeri itu}
Apakah pepatah ini merupakan banding ke pepatah sebelumnya, jadi ini adalah kata 
keterangan untuk "terlarang"?
Atau ada aturan tersendiri?
Ini benar, ini benar
Dan mengembara adalah, seperti yang kita katakan: Si fulan tersesat, yaitu 
berjalan tanpa petunjuk dan tidak mengetahui sendiri jalan masuk atau keluar, 
dan ketika seseorang memasuki medan jalan bercabang dan jalan berliku, dia tidak 
tahu bagaimana caranya. untuk keluar dari itu, ini adalah pengembaraan
Tapi berapa liga luas labirin?
Para ulama menetapkannya pada enam farsakh [satu farsakh adalah tiga mil].
Bagaimana mereka bisa tersesat di lahan yang begitu sempit? Allah 
menghendakinya; Karena satu jam mereka berjalan dan lelah dan tidur dan pagi 
datang kepada mereka untuk menemukan diri mereka di titik dari mana mereka 
mulai, dan mereka memasang tanda-tanda untuk menunjukkan jalan, tetapi setiap 
pagi mereka menemukan tanda-tanda telah pindah dari mereka. tempat
Mereka tetap dalam situasi ini dan dalam pengembaraan ini untuk waktu dan 
periode yang ditentukan Allah , yaitu empat puluh tahun, tersesat di tanah.
Dan ketika Allah mendisiplinkan orang yang durhaka, Dia memberi makan dan rizki 
untuknya selama hidupnya, meskipun dia kafir; Karena Dia, Maha Suci Dia, yang 
memanggil mereka ke dalam keberadaan, dan untuk alasan ini Dia tidak menyesatkan 
mereka dalam mengembara apa yang Dia tidak menyalahkan orang-orang kafir dengan-
Nya, Maha Suci Dia.
Jadi menyelamatkan hidup itu penting
Dan ketika seseorang melakukan dosa besar terhadap masyarakat, kami 
memasukkannya ke dalam penjara, tetapi kami memberi makan dan minum dia, dan 
ketika masyarakat manusia meningkat, dia memberi tahanan pekerjaan yang sepadan 
dengan bakatnya dan menguncinya dalam kebebasan bergerak di masyarakat, dan 
narapidana yang bersalah tetap di penjara, tetapi dia makan, minum, tidur, dan 
bekerja, hanya masalahnya berbeda dalam hal penting dalam hidup, yaitu bahwa 
penggerak bergerak sesuai dengan kebebasannya, lalu bagaimana dengan hak yang 
lebih besar ketika dia memenjarakan mereka dalam pengembaraan?
Allah memberi mereka makan dan minum, dan menurunkan manna dan burung puyuh 
kepada mereka
Seseorang mungkin berkata: Allah telah menurunkan manna dan burung puyuh untuk 
mereka agar mereka hidup malas dan tenggelam dalam kesombongan dan kesombongan.
Dan kami berkata: Tidak
Ukuran ilahi itu adalah salah satu penghakiman tertinggi-Nya untuk memperpanjang 
waktu mereka
Jika Yang Mahakuasa telah membuat mereka menanam dan membajak, mereka akan sibuk 
dengan urusan kehidupan sehari-hari, tetapi kebenaran ingin mereka memperpanjang 
waktu mereka.
Ini bukan masalah makanan dan minuman
Tapi ada martabat di atas makanan dan di atas minuman
Kami melihat ini ketika kami mendengar tentang penangkapan beberapa individu 
yang telah menyinggung masyarakat
Pihak berwenang mengizinkan mereka untuk makan makanan yang datang kepada mereka 
dari rumah mereka
Tapi para tahanan ini muak dengan gerakan terbatas
Jadi sebenarnya menginginkan mereka hukuman berat di masa pengembaraan
Oleh karena itu, kami menemukan beberapa dari mereka menghitung masalah dan 
waktu dalam periode pengembaraan, dan salah satu dari mereka mengatakan apa yang 
telah disebutkan kebenarannya:
{Dan Kami tetapkan bagi Musa selama tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
dengan sepuluh malam, sehingga waktu Tuhannya dipenuhi selama empat puluh 
malam.}
[Al-A'raf: 142] Dan setelah Musa meninggalkan kaum itu, mereka menyembah anak 



lembu yang dibuat Musa orang Samaria untuk mereka, dan Musa kembali kepada 
mereka dan menegur saudaranya Harun, dan Tuhan mereka menghukum mereka karena 
kekafiran mereka selama empat puluh bertahun-tahun.
Seolah-olah setiap hari menyembah anak sapi menjadi tahun hukuman dalam 
mengembara
Dan karena Dia adalah Tuhan dan Penyayang, Dia tidak meninggalkan mereka tanpa 
memelihara hidup mereka dengan rezeki, maka rezeki itu adalah manna dan burung 
puyuh.
Apakah Musa as, bersama mereka di labirin atau tidak? Apakah dia mati bersama 
mereka di labirin atau tidak?
? Ini adalah pertanyaan yang kami tidak tertarik untuk menjawabnya, meskipun 
beberapa sarjana telah menyibukkan diri dengan mereka; Ini adalah hal-hal yang 
tidak merugikan atau merugikan
Yang penting Bani Israil tidak masuk Yerikho kecuali di tangan Joshua bin Nun 
setelah empat puluh tahun:
{Aku berkata, Tuhan, aku tidak hanya memiliki diriku dan saudaraku Vafrq antara 
kami dan rakyat * mengatakan mereka melarang mereka empat puluh tahun di negeri 
jangan berkeliaran busin rakyat rakyat}
[Al-Ma'idah: 25-26] Kita dapat membaca pepatah bijak ini sebagai berikut:}
Dia berkata, "Ya Tuhanku, aku tidak memiliki apa-apa selain diriku sendiri dan 
saudaraku, jadi pisahkan kami dan orang-orang yang melampaui batas."
{
Wakaf ini memberi kita pemahaman bahwa Tanah Suci selamanya dilarang bagi mereka
Setelah itu datang perintah Allah untuk menghukum mereka dalam empat puluh tahun 
mengembara:}
Selama empat puluh tahun mereka akan mengembara di negeri itu, jadi jangan 
bersedih hati atas orang-orang yang tidak bermoral
{
Tapi jika kita membaca pepatah bijak ini sebagai berikut:}
Tuhan berkata aku tidak hanya memiliki diriku dan saudaraku Vafrq antara kami 
dan rakyat * mengatakan mereka melarang mereka empat puluh tahun di tanah tidak 
berkeliaran busin rakyat rakyat
{Bacaan ini memungkinkan kita untuk memahami bahwa masa hukuman bagi orang-orang 
berdosa ini adalah empat puluh tahun dalam pengembaraan
Kemudian mereka memasuki kota Yerikho
Dan kebenaran memerintahkan Musa untuk tidak berduka atas orang-orang yang tidak 
bermoral ini, karena Musa as, ketika dia berdoa kepada Allah dengan mengatakan:}
pisahkan kita
{Dia agak tertekan oleh permohonan ini dan berkata pada dirinya sendiri: Mengapa 
saya tidak berdoa untuk mereka petunjuk daripada berdoa untuk perpisahan? Karena 
itu, kebenaran berkata kepadanya:}
Maka janganlah kamu bersedih hati atas orang-orang yang melampaui batas
{yaitu, jangan berduka untuk mereka, karena mereka layak dihukum karena 
amoralitas dan pelanggaran mereka
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
dan membacakan kepada mereka berita tentang
{/ (688) dan membacakan kepada mereka berita anakku Adam hak sebagai lebih dekat 
dengan menawarkan peleburan menerima dari salah satu dari mereka dan tidak 
menerima yang lain kata Oguetlink berkata, tapi Allah menerima dari orang benar 
(27) dan satu jam membaca manusia - bacaan apa pun - dia berbicara untuk 
mengatur apa yang dia lihat gambar; Hal itu karena ketika seseorang melihat 
suatu hal atau suatu peristiwa, ia melihat totalitas sekaligus, atau ia melihat 
setiap gambar komponen peristiwa itu terpisah dari yang lain.
Ketika seseorang berbicara, dia mengatur kata-kata, kata demi kata, huruf demi 
huruf; Jadi, menindaklanjuti dan membaca adalah masalah ucapan
{Dan membacakan kepada mereka berita dari dua anak Adam dengan kebenaran}
Berita adalah berita penting, kami tidak menyebut berita sebagai berita mutlak
Tapi beritanya luar biasa
Misalnya, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2] Jadi, kata “Naba” adalah berita yang sangat penting yang terjadi 
dan berdampak besar
{Dan membacakan kepada mereka berita dari dua anak Adam dengan kebenaran}
Dan saat kita mendengar Dia mengatakan kebenaran: “dengan kebenaran.” Maka 



ketahuilah kami bahwa ini adalah perkara yang diturunkan dari kebenaran, dan 
tidak ada perubahan atau perubahan di dalamnya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra': 105] Artinya, apa yang diturunkan dari Allah tidak dikacaukan dengan 
kata lain, dan dengan hak yang mengumpulkan semua perintah kebaikan dan larangan 
kejahatan, itu terungkap.
Dan ketika Allah berfirman:
{Dan membacakan kepada mereka berita dari dua anak Adam dengan kebenaran}
Maha Suci Dia, Dia menceritakan kisah Alquran yang menceritakan fakta kosmik
Dan selama Allah lah yang memotong, Dia akan mendatangkannya sesuai dengan model 
kejujuran dan manfaat yang sempurna
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, menyebut mereka “kisah-kisah nyata”:
{Ini adalah kisah nyata}
[Al Imran: 62] Dan Dia menyebut-Nya Yang Mahakuasa:
{Kami memberi tahu Anda kisah-kisah terbaik}
[Yusuf: 3] Dan Allah SWT berfirman:
{Dan bacakan kepada mereka berita tentang dua anak Adam dengan kebenaran, ketika 
mereka menawarkan persembahan, dan itu diterima dari salah satu dari mereka 
berdua, tetapi tidak dikatakan.}
Kita tahu bahwa Adam adalah ciptaan manusia pertama, dan bahwa kedua anak Adam 
adalah Habel dan Kain, seperti yang dikatakan oleh para komentator.
Masing-masing dari mereka membuat persembahan
Dan pengorbanan adalah apa yang mendekatkan hamba kepada Allah , dan "qurban" 
didasarkan pada berat "faalan".
Dikatakan: "Kafir adalah penghujatan" dan "Ghafar adalah pengampunan kami."
Ini adalah peristiwa yang dilebih-lebihkan
Apakah keduanya membuat satu pengorbanan? Atau apakah mereka berdua membuat 
pengorbanan mereka sendiri? Selama kebenaran diterima dari salah satu dari 
mereka dan tidak diterima dari yang lain, maka ini berarti bahwa masing-masing 
dari mereka menawarkan persembahan yang terpisah dari yang lain; Karena Allah 
menerima kurban salah satunya dan tidak menerima kurban yang lain
Dan “Pengorbanan: sebuah sumber.”
Dan sumber dalam bentuk ganda, jamak, maskulin dan feminin, tidak mengubah 
pengucapan atau penulisannya
Kami menggambarkan pria itu dengan mengatakan: "seorang pria keadilan," serta 
"seorang wanita keadilan," "dua pria keadilan," "dua wanita keadilan," "pria 
keadilan" dan "wanita keadilan."
Jadi infinitifnya sama dengan singular, dual, plural, maskulin dan feminin
Kita tahu bahwa Adam adalah manusia pertama, dan Hawa datang kepadanya; Hal ini 
untuk melengkapi reproduksi perkawinan; Karena reproduksi hanya berasal dari 
jantan dan betina:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49] Setiap makhluk yang memiliki hak beranak, maka darinya dia 
menciptakan dua pasang
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua berpasang-pasangan dari apa yang 
ditumbuhkan bumi dan dari diri mereka sendiri}
[Ya-Sun: 36] Kami melihat bahwa ketika kami menyerbuki palem dari penyerbukan 
palem jantan
Ada beberapa makhluk yang tidak kita ketahui, laki-laki dan perempuan; Entah 
karena jantannya tidak di bawah mata kita, tetapi letaknya di kejauhan dan angin 
yang membawa benih penyerbukan:
{Dan Kami kirimkan angin yang menyuburkan, maka Kami turunkan air dari langit.}
[Al-Hijr: 22] Angin membawa biji-bijian penyerbukan dari mana saja untuk 
menyuburkan tanaman, dan maskulinitas dan feminitas ditemukan bersama dalam satu 
hal atau satu ruang, misalnya, batang jagung; Di mana kita menemukan 
maskulinitas dan feminitasnya dalam satu hal; Bagian atas kecapi mengandung 
kejantanan, dan dari setiap "tongkol" atom muncul seutas benang halus yang kita 
sebut "Al-Shawsha".
Ini adalah tali kewanitaan
Udara mentransmisikan serbuk sari jantan dari telinga jagung ke "shush", dan 
setiap rambut mengambil serbuk sari cukup untuk mematangkan biji-bijian, dan 
ketika daun tongkol jagung menempel dan tidak membiarkan benang tipis betina 
tali untuk keluar, dan serbuk sari tidak mencapai mereka, tongkol jagung keluar 



tanpa jatuh tempo dan tanpa biji jagung
Ketika kita mengambil tongkol jagung dan membukanya, kita mungkin menemukan 
beberapa biji mati yang belum mencapai serbuk sari; Karena dia tidak memiliki 
seutas tali tipis untuk mengambil serbuk sari dengan
Sebutir jagung yang tidak memiliki benang tipis untuk menangkap serbuk sari 
tidak matang
Jadi semuanya memiliki maskulinitas dan feminitas
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan}
[Ya-Sin: 36] Demikian pula firman-Nya: Dan bahwa Dia menciptakan dua pasang, 
laki-laki dan perempuan.
{
Segala sesuatu yang dikatakan kepadanya pasti ada jantan dan betinanya, bahkan 
hujan pun harus diserbuki.
Dan ketika kami menemukan listrik dan menemukan sisi positif dan negatifnya, 
kami merasa lega
Jadi ketika kebenaran berkata:
{Dan dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, agar kamu ingat}
[Al-Dhariyat: 49] Dan Allah SWT berfirman:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, 
dan dari diri mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[Yasin: 36] Dan inilah pengetahuan pertama bangsa Arab, dan sebelum Al Qur'an 
mereka bukanlah suatu bangsa yang berilmu.
Al-Qur'an menyampaikan semua pengetahuan kepada orang-orang Arab sampai mereka 
melampaui orang lain, ketika mereka mengikuti jalan Allah , tetapi ketika mereka 
mengendur dan orang lain terus mengambil alasan, penemuan berkembang, dan 
penemuan-penemuan ini kami temukan terkubur dalam Al-Qur'an:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, 
dan dari diri mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[Ya-Sun: 36] Jadi segala sesuatu yang ditemukan, terjadi dan ditemukan dari 
sesuatu di dalamnya adalah positif dan negatif, yaitu maskulinitas dan 
feminitas; Cakupan:
{Dan tentang apa yang tidak mereka ketahui}
[Ya-Sun: 36] Dan manusia adalah penguasa keberadaan. Dia harus memiliki pasangan 
pria dan wanita untuk reproduksi, bukan untuk penciptaan. Adapun penciptaan, itu 
adalah untuk Allah SWT, yang menciptakan segala sesuatu dari ketiadaan.
Dan ketika Adam dan Hawa datang dan penyerbukan dan reproduksi dimulai, populasi 
bumi mulai bertambah
Dan jika kita kembali sejalan dengan seluruh dunia nanti, kita akan menemukan 
jumlahnya berkurang hingga mencapai Adam dan Hawa
Misalnya, jika kita kembali ke seratus tahun, kita akan menemukan bahwa populasi 
Mesir paling banyak tidak melebihi lima juta orang.
Seseorang saja tidak menghasilkan keturunan
Jadi ketika kita menjalankan sensus reproduksi dunia dan kembali, kita kembali 
ke ciptaan pertama
Hal yang sama berlaku untuk segala sesuatu yang berkembang biak, apakah itu 
hewan atau tumbuhan
Ketika kita bergerak maju dengan statistik, kita akan menemukan bahwa jumlahnya 
meningkat, dan lompatannya akan besar
Dan ketika kebenaran memberitahu kita bahwa Dia menciptakan kita dari satu jiwa, 
dan Dia menciptakan dari itu pasangannya, dan menyebar dari mereka banyak pria 
dan wanita, maka ilmu statistik hanya menegaskan hal itu.
Dan reproduksi datang dengan kawin
Perkawinan datang dari Adam dan Hawa
Dan kebenaran ingin Adam melahirkan anak kembar sehingga setiap kembar akan 
menikahi lawannya dalam jenis kehamilan yang berbeda
Artinya, seorang pria menikahi seorang wanita yang tidak dilahirkan bersamanya 
dalam satu rahim
Dan Tuhan kita datang kepada kita dengan cerita ini untuk menunjukkan kepada 
kita asal muasal perkalian secara simbolis
Yang Mahakuasa menjelaskan: bahwa pemisahan perkawinan hadir, tetapi itu adalah 
pemisahan tambahan. Memang benar bahwa anak laki-laki ini akan menjadi saudara 
laki-laki bagi gadis ini, dan gadis ini adalah saudara perempuannya; Tetapi 
ketika dia dilahirkan dengan ini, dan perut kedua yang di dalamnya ada laki-laki 
dan perempuan, maka akan ada dimensi tambahan di dalamnya, sehingga gadis itu 



menikah dengan perut ini dengan laki-laki di perut kedua.
Dan penyebutan perut kedua gadis itu di perut lainnya, dan ini adalah dimensi 
tambahan yang tersedia pada waktu itu; Karena dunia masih dalam masa kanak-kanak 
yang rapuh
Kami melihat sesuatu yang serupa di pedesaan, ketika petani lain berkata: 
“Jagungmu kecewa.” Petani kedua berkata: Saya mengambil dari tanah tempat saya 
mengambil jagung dan memberinya benih darinya. Jagungnya lemah, dan petani 
dewasa berkata: Wahai Syekh, bawalah sebagian dari jagung tetanggamu
Jadi akan ada atom di mana ada sesuatu yang jauh
Setelah itu, kualitasnya menjadi sama, dan petani dewasa berkata: Datang dari 
negara lain
Dan kemudian dari negara ketiga, jadi bagaimana hibridisasi dan reproduksi 
berasal? Di mana kita mendapatkan benih? Semakin banyak kita bawa dari luar 
negeri, semakin kuat outputnya
Demikian juga kawin campur sehingga dalam pernikahan ini akan ada bakat, dan 
itulah sebabnya orang Arab tua itu menyadarinya.
Dan dia ingin memuji seorang pria dengan fatwa, maka dia mengatakan tentang dia: 
Seorang anak laki-laki yang tidak dilahirkan oleh seorang putri dari sepupu 
memudar, dan keturunan kerabat mungkin bersinar. Bagaimana penyair ini berubah 
menjadi ini?! Dan setelah itu dia berkata: Saya menyeberangi sepupu dan dia 
adalah kekasih saya karena takut bahwa dia akan menyinari keturunannya, artinya 
dia mencintainya, tetapi dia melewatinya, sehingga keturunannya tidak akan 
menyala.
Itulah sebabnya penyair mengatakan dalam hal ini: Saya menyarankan mereka yang 
jauh dari riang untuk menikahkan anak-anak putri paman. Dia tidak akan terhindar 
dari kilat dan penyakit penyair Arab yang tidak berada di negara yang 
berpendidikan dan tidak tahu kawin silang dan tidak tahu hal-hal ini. Perhatikan 
masalah ini, bagaimana? Entah dia dibimbing ke dalam realitas alam semesta dan 
menemukan bahwa pernikahan kerabat perempuan menciptakan kecenderungan yang 
lemah, atau dari sisa-sisa agama masa lalu kuno dan khotbah pertama yang 
disimpan pria. Bahwa kami berbeda, ya, saudara laki-laki dan perempuan, tetapi 
kami berbeda sehingga kami mengambil perut yang berbeda, jadi ketika mereka 
datang untuk menghubungkan kisah putra Adam, Kain dan Habel, memang benar bahwa 
mereka berbeda.
Misalnya, "Kitab Kejadian" berbicara, dan kami mengambilnya dari "Kitab 
Kejadian" karena perubahan di dalamnya tidak masalah bagi mereka
Perubahan tersebut terjadi pada isu-isu yang menjadi perhatian mereka, seperti 
isu kenabian Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, tetapi isu-isu lain tidak penting, namun banyak juga yang di 
dalamnya.
Mereka mengatakan: Habel adalah orang pertama yang terbunuh dalam kemanusiaan 
dan dia dibunuh oleh "Kain" dan beberapa cerita mengatakan: Dia tidak tahu 
bagaimana membunuhnya atau membunuhnya, jadi Setan mewakilinya bahwa dia membawa 
seekor burung dan meletakkannya kepala di atas batu, lalu mengambil batu lain 
dan memukul kepalanya dengan itu sampai dia membunuhnya, lalu dia mengajarinya 
cara membunuh. Sama seperti gagak akan datang dan mengajarinya cara mengubur, 
tetapi pertanyaan tentang bagaimana membunuh ini tidak datang bersama kita, 
tetapi bagaimana menguburnya datang bersama kita.
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan 
kepadanya bagaimana menyembunyikan dosa saudaranya.}
[Al-Ma'idah: 31] Ini adalah yang pertama mati dan terbunuh, tetapi bagaimana 
Anda mengatakan: Dia tidak tahu cara membunuh sampai Setan datang kepadanya dan 
mengajarinya cara membunuh saudaranya? Kami mengatakan: Anda tidak memperhatikan
Kebenaran berkata:}
Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya
{/ (689) Sementara disederhanakan ke tangan Anda untuk membunuh saya apa yang 
saya Bbasit tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, saya takut kepada 
Allah, Tuhan Semesta Alam (28) Vkabal -azn- Fahim untuk membunuh, jangan katakan 
dia belajar dari pembunuhan, memang benar masalah penguburan baru seperti itu, 
cerita datang untuk menunjukkan kepada kita bagaimana itu mulai berkembang biak, 
sehingga Allah dapat menggabungkan di antara pasangan dimensi tambahan; Karena 
dimensi non-tambahan tidak mungkin saat ini, jadi ini untuk yang satu ini asing, 
dan ini untuk yang ini sampai masalahnya meluas, setelah itu diatur ulang bahwa 
saudara perempuan dari perut mana pun dilarang selamanya untuknya. saudara, dan 



setelah itu kami memperluas masalah ini dan mentransfernya ke tabu lain dari 
garis keturunan Dan menyusui harus memiliki cerita ini awalnya
Mereka bilang kami menawarkan persembahan
Mengapa? “Ketika mereka menawarkan persembahan, itu diterima dari salah satu 
dari mereka, dan itu tidak diterima dari yang lain.”
Mengapa mereka ingin membuat persembahan? Mereka berkata: Saudara perempuan Kain 
yang ada dalam kandungannya bersamanya manis dan cantik, dan saudara perempuan 
Habel tidak cantik. Menurut aturan perpisahan dalam pernikahan, Habel harus 
mengambil saudara perempuan Kain, dan Kain mengambil saudara perempuan Habel, 
sehingga Kain iri pada saudaranya dan berkata: Bagaimana dia mengambil yang 
manis, saya yang pertama dari saudara perempuan saya Ini luar biasa
Dan tuan kami Adam masih dekat dengan perjanjian wahyu, jadi dia berkata: 
Buatlah persembahan dan lihatlah
Karena dia tahu betul bahwa pengorbanan akan berada di barisan jarak
{Ketika mereka menawarkan persembahan, itu diterima dari salah satu dari mereka, 
dan itu tidak diterima dari yang lain}
Dan sebagian ahli tafsir berkata: Demi Allah , kami tidak mengetahui cara 
penerimaan ini
Kami katakan kepadanya: Mari kita cari "persembahan" dalam Al-Qur'an
Lihat apa itu sakramen? Kata ini telah disebutkan dalam Al-Qur'an di lebih dari 
satu tempat
Dia berkata:
{Orang-orang yang mengatakan bahwa Allah telah berjanji kepada kita bahwa kita 
tidak akan beriman kepada seorang Rasul sampai dia membawakan kita persembahan 
yang akan dimakan api}
[Al Imran: 183] Dan kebenaran mengatakan kepada mereka dalam menanggapi mereka:
{Katakanlah: Rasul sebelum saya telah datang kepada Anda dengan bukti yang jelas 
dan apa yang Anda katakan.}
["Al Imran: 183]
{Dan dengan apa yang Anda katakan}
Apakah yang? Ini adalah pengorbanan yang dimakan api
Maka persembahan itu diketahui, dan doa kurban itu harus dilalap api, suatu 
tanda penerimaan dari surga, dan pemiliknyalah yang akan mempersembahkannya.
Tapi tanahku yang kalah? Tidak, tapi kecemburuannya, dan ini adalah pertama 
kalinya dia bertobat dari niat kebenaran dalam tugasnya
{Jadi diterima dari salah satu dari mereka dan bukan dari yang lain}
Dan kisah-kisah itu memberi tahu kami: Habel adalah pemilik ambing, yang berarti 
ternak, dan dengan demikian dia memiliki mentega, susu, keju, dan hewan untuk 
daging, dan yang kedua adalah seorang petani.
{Jadi diterima dari salah satu dari mereka dan bukan dari yang lain}
{Dia bilang aku akan membunuhmu}
Maha Suci Dia, Dia berkata:
{salah satu diantara mereka}
Baik Kain maupun Habel tidak berkata,
{Ketika mereka menawarkan persembahan, itu diterima dari salah satu dari mereka, 
dan itu tidak diterima dari yang lain}
Dia berkata:
{Dia bilang aku akan membunuhmu}
siapa bilang? Siapa bilang dia yang tidak menerima persembahannya; Karena itu 
tidak mencapai tujuannya
}
Dia berkata, "Aku akan membunuhmu." Dia berkata, " Allah hanya menerima dari 
orang-orang yang saleh."
{
Apakah tanggapan ini sesuai dengan perkataannya: “Aku akan membunuhmu”? Ya; 
Karena "Aku akan membunuhmu" karena pengorbananmu diterima dan pengorbananku 
tidak
Dia berkata: Apa yang harus saya lakukan dengan proses ini? Penghasilan dalam 
prosesnya adalah untuk orang yang mempersembahkan kurban, karena saya tidak ada 
hubungannya dengan itu, dan Tuhan kita tidak menerimanya, karena Allah hanya 
menerima dari orang-orang yang bertakwa.
Dia tahu bahwa Anda tidak saleh; Itu tidak akan diterima dari Anda karena Anda 
menolak kisah menikahi putri bolong, dan ini adalah pemberontakan pertama 
terhadap pendekatan Allah dan perintah-Nya. Karena itu, Habel berkata: Jangan 



salahkan aku, karena aku tidak ada hubungannya dengan pengorbanan yang diterima; 
Karena ini dari Allah
Allah tidak menganiaya kamu; Karena Tuhan kita menerima dari orang-orang yang 
bertakwa
dan kamu tidak saleh; Karena Anda tidak puas dengan hukum pertama bahwa perut 
menjauh.
Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertakwa
{
{Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak 
akan mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, karena saya takut 
kepada Allah }
[Al-Ma'idah: 28] Kata "Al-Basat" berlawanan dengan "Al-Qasd", dan ada: "Perluas" 
dan "Perluas"
Dan Anda menemukan, “Dia menyederhanakan baginya seolah-olah pembilang mendukung 
yang disederhanakan untuknya
{Dan jika Allah telah memperluas rezeki untuk hamba-hamba-Nya}
[Al-Syura: 27] Dia tidak mengatakan: "kepada hamba-hamba-Nya," melainkan 
mengatakan: "kepada hamba-hamba-Nya." Jadi, penyederhanaan itu untuk kepentingan 
orang yang santai, dan itulah sebabnya itu hanya dalam kejahatan, dan kami 
menjelaskan sebelum masalah ini dan dalam sabdanya yang benar:
{Sejak orang ingin mengulurkan tangan kepada Anda}
[Al-Ma'idah: 11] Maka barang siapa yang menyederhanakan bagimu maka ia akan 
memberikan manfaat bagimu, dan barang siapa yang menyederhanakan bagimu, maka ia 
akan bermanfaat baginya.
}
Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak 
akan mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda
{
Dan itu menunjukkan "untuk membunuhku" arti dari "untuk"
Alasannya bukan ketidakmampuan untuk memenuhi kekuatan Anda dengan kekuatan, 
tidak, tetapi karena saya takut kepada Allah , tidak ada kegagalan dalam membela 
diri karena saya ingin memberi Anda kelembutan untuk mengembalikan Anda ke hak 
Anda.
Dan suatu saat datang seseorang yang ingin membunuh seseorang, dan dia berkata 
kepadanya: Demi Allah , aku tidak akan memerangi kamu karena aku takut kepada 
Tuhan kita.
Maka dia menjelaskan kepadanya bahwa rasa takutnya kepada Allah adalah masalah 
yang stabil dalam pikiran bahkan jika itu bertentangan dengan menjaga kehidupan, 
dan dia mungkin mengetahuinya dalam dirinya sendiri karena saudaranya mampu 
menghadirkan pertahanan yang kuat, dia mengembalikan masalah itu ke yang lebih 
tinggi. Baik
Jangan katakan bahwa Abel negatif, tidak
Dia meningkatkan masalah ini ke yang terkuat dan mengatakan yang sebenarnya:}
aku ingin
{(/690) Aku ingin kamu menanggung dosaku dan dosamu, sehingga kamu menjadi salah 
satu penghuni neraka, dan itu adalah balasan bagi orang-orang yang zalim. 
Demikian juga, Anda akan membalas dosa itu melalui “keberdosaan” (29). bunuh 
aku; Karena kamu menolak kurikulum, ketika Tuhan kita tidak menerima 
pengorbananmu
Anda telah berdosa karena tidak menerima pemisahan yang diperlukan dalam 
pernikahan
Maka Anda memiliki dua biaya: dosa pertama: yang merupakan penolakan dan 
kegagalan Anda untuk menerima Allah penghakiman ‘s dan metode, dan yang Allah 
tidak menerima pengorbanan Anda, dan dosa kedua: itu membunuh saya dan saya 
tidak ada lakukan dengan masalah ini; Karena yang zalim harus menerima 
hukumannya
Abel berkata:
{Aku ingin kamu menanggung dosaku dan dosamu}
Dia tidak ingin saudaranya menjadi tidak patuh
Sebaliknya, dia berkata: Jika dia tidak mematuhi ini, dia akan melakukan dosaku 
dan mengambil pahalanya. Jadi dia akan berharap dan ingin dia kembali ke 
hukuman, dan dia akan menerimanya jika dia melakukannya, dan dia tidak ingin dia 
melakukannya.
{Aku ingin kamu menanggung dosaku dan dosamu, sehingga kamu termasuk penghuni 



neraka, dan itu adalah balasan orang-orang yang zalim.}
Dan hukuman bagi para penindas adalah pendidikan yang mendesak untuk bangkit 
dari penderitaan ketidakadilan dari para penindas. Karena jika kebenaran 
meninggalkannya ke akhirat, ketidakadilan akan menyebar, dan orang yang tidak 
percaya pada akhirat menjadi ahli ketidakadilan, dan itulah sebabnya kami 
katakan sebelumnya: Kebenaran, Yang Mahakuasa, memberi kami pepatah itu di Surat 
Al-Kahfi ketika dia menyebutkan kisah Dzul-Qarnayn: Yang Allah berikan dari 
segala sesuatu suatu sebab, maka ikutilah suatu sebab. Setelah itu, dia 
menjelaskan kepada kita tugas orang yang diberi alasan dan mengikuti 
penyebabnya, dan menjadikan tujuannya di bumi untuk membangun alam semesta dan 
kebenarannya, dan mengamankan masyarakat.
Apa yang dia katakan:
{Bahkan ketika dia mencapai matahari terbenam, dia menemukan matahari terbenam 
di mata air yang berlumpur.}
[Al-Kahfi: 86] Ini menurut pendapat mata, maka ketika kamu mengarungi lautan
Anda melihat matahari terbenam di dalam air, itu tidak terbenam di dalam air; 
Karena air adalah ujung cakrawalamu
{Jika Maroko Anya adalah matahari terbenam, ia menemukannya di mata Hmeh dan 
kemudian menemukan beberapa orang yang kami Ima berabad-abad menyegarkan atau 
membawanya dengan baik}
[Al-Kahfi: 86] Kemudian dia kehilangan pilihan: Apakah kamu melakukan ini atau 
kamu melakukan itu
{Dia berkata, Adapun orang-orang yang berbuat salah, kami akan menyiksanya}
[Al-Kahfi: 87] Itulah hukum yang harus ditaati dalam masyarakat
Agar aku tidak membiarkan orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
beriman kepada hari akhirat berdiam dalam kegelapan
Biarkan dia menerima hukumannya di dunia ini
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Al-Tur: 47] Artinya, sebelum akhirat mereka mendapat azab
Oleh karena itu, ketika orang melihat kematian penindas, atau Anda melihat 
kekecewaan yang terjadi pada mereka, mereka mengambil dari khotbah itu, dan 
generasi kita, kita sezaman dengan banyak pelaku kesalahan, satu sama lain; Dan 
jika orang-orang tertindas diberdayakan di antara mereka, mereka tidak akan 
melakukan kepada mereka apa yang mereka lakukan satu sama lain, dan kebenaran 
menginginkan siksaan mereka di hadapan kita untuk memperjelas masalah ini.
{Dia berkata, Adapun orang-orang yang berbuat salah, kami akan menyiksanya}
[Al-Kahfi: 87] Perintahnya tidak berakhir dengan itu, dan setelah itu 
dikembalikan kepada siapa? Allah menjawab:
{Kemudian dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, dan Dia akan menyiksanya dengan 
siksaan yang pedih}
[Al-Kahfi: 87] Artinya siksaan duniawi; Siksaannya akan tertahankan karena itu 
adalah siksaan yang bergantung pada kekuatan yang tak berdaya.
{Dan adapun orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, baginya pahala yang 
lebih baik, dan Kami akan berbicara kepadanya tentang urusan Kami dengan mudah.}
[Al-Kahfi: 88] Inilah misi Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuat: Barang siapa 
yang berbuat zalim memukul tangannya, dan barang siapa berbuat kebaikan 
memberinya insentif.
Dan kebenaran mengatakan di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan:
{Jadi jiwanya menurutinya}
(/691) Maka jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya, maka dia membunuhnya, 
maka dia termasuk orang yang merugi.
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya}
Apakah dia yang akan dibunuh, dan apakah dia yang mengajukan diri? Mari kita 
perhatikan di sini bahwa manusia memiliki dua kemampuan; Seorang ratu bawaan 
yang mencintai kebenaran dan mencintai kucing, dan seorang ratu aneh yang tunduk 
pada keinginan, saat kedua ratu berjuang
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya}
Seolah-olah jiwa yang jahat dan egosentris telah mengalahkan kebaikan, seolah-
olah ada daya tarik, perjuangan, dan desakan; Karena seseorang tidak menyukai 
ketidakadilan jika itu menimpanya
Tetapi ketika dia membayangkan bahwa dialah yang menzalimi orang lain, dia 
mungkin menerimanya
{Jadi jiwanya menurutinya}
Itu masih mengandung jejak nubuat. Karena dia dekat dengan Adam, dan masalahnya 



masih bimbang dengannya, dan kejahatan orang baik turun, dan kejahatan orang 
jahat naik.
Kamu boleh datang kepada orang baik dan mengaduk-aduknya, lalu dia berkata: Jika 
aku melihatnya, aku akan memukulnya dengan peluru, atau menamparnya dua kali, 
atau menegurnya, dan orang jahat itu akan berkata: Demi Allah , jika aku bertemu 
dengannya, saya akan meludahi wajahnya, atau memukulnya dengan dua tamparan, 
atau memukulnya dengan peluru.
Oleh karena itu, kejahatan orang jahat meningkat, dan dia menemukan bahwa 
prosesnya tidak cukup untuk membuatnya marah, jadi dia meningkatkannya.
Tetapi kebaikan yang sama melampiaskan amarahnya dan kemudian turun darinya 
dengan sepatah kata, dan itulah sebabnya kita perhatikan dalam Surah Guru Kami 
“Yusuf”:
{Ketika mereka berkata kepada Yusuf dan saudaranya, ayah kita lebih kita cintai 
daripada kita ketika kita satu klan.}
[Yusuf: 8] Sungguh menakjubkan bahwa mereka datang dengan alasan yang 
bertentangan dengan mereka; Untuk memberi tahu Anda bahwa hasrat, kemarahan, 
kecemburuan, dan kebencian mengubah skala.
{Kami adalah liga}
Ini menunjukkan bahwa mereka kuat
Dan dialah yang membuat ayahnya, Yakub, bersimpati pada hati nurani
Kamu bilang:
{Yussef dan saudaranya lebih dicintai ayah kita daripada kita}
Ya; Karena dia masih muda, dan mereka bertanya kepada orang Arab: Apakah kamu 
mencintai anak kecil itu? Dia berkata: Karena hari-harinya adalah hari-hari 
terpendek bersamaku, yang tertua tinggal bersamaku untuk waktu yang lama, jadi 
aku menebus hari-hari yang dia lewatkan dengan cinta dan memberinya kelembutan.
{kita adalah liga}
Ini bertentangan dengan mereka, yang menunjukkan bahwa seorang pria berada pada 
saat timbangan nilai-nilai bercampur, jadi dia mengajukan argumen melawannya dan 
berpikir bahwa itu bersamanya! Dan kemudian mereka berkata:
{Memang, ayah kita dalam kesalahan yang jelas}
[Yusuf: 8] Dan mereka sepakat
Mereka memulai dengan mengatakan:
{Bunuh Yusuf}
[Yusuf: 9] Dan mereka berkata:
{atau lempar dia ke tanah}
[Yusuf: 9] Dan karena mereka adalah suku dan anak-anak Yakub, mereka 
meninggalkan pembunuhan dan dibuang ke tanah, dan salah satu dari mereka 
berkata:
{Jangan bunuh Yusuf, dan lempar dia ke kedalaman penjara bawah tanah, beberapa 
mobil menjemputnya}
[Yusuf: 10] Dan apakah ada yang mengatur keselamatan bagi orang-orang yang 
membencinya? Seolah-olah masih ada kebaikan dalam jiwa, pertama-tama mereka 
berkata:
{Bunuh Yusuf}
Inilah intensitas kemarahan
atau
{Turunkan dia}
Mereka melemparkannya ke tanah, karena pemangsa mungkin akan memakannya. 
Seseorang berkata: Kami melemparkannya tanpa adanya parit, dan beberapa mobil 
mengambilnya, jadi orang-orang baik menyerah.
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya, jadi dia membunuhnya, jadi 
dia menjadi salah satu yang kalah.}
Kami tahu yang kalah menyebabkan perdagangan; Bahwa ada untung dan ada rugi, dan 
“keuntungan” berarti modal bertambah di atasnya, dan “rugi” berarti modal 
berkurang. Ini dari cerita gadis itu
Dia ingin mengambil saudara perempuannya yang manis dan meninggalkan yang lain, 
dan ketika mereka mempersembahkan kurban dan dia tidak menerima eskalasi 
perselisihan dan pembunuhan saudaranya, maka dia kehilangan modal, sementara dia 
ingin mendapatkan penghasilan.
{Jadi dia menjadi salah satu pecundang}
Maka kebenaran berkata:
{Jadi Allah mengirim burung gagak.}
(/ 692) Kemudian Allah mengirim gagak melihat ke bumi untuk menunjukkan 



kepadanya bagaimana menyembunyikan saudaranya berkata, pudenda dan Ilta seperti 
menonaktifkan gagak ini Vouari pudenda saudaraku menjadi menyesal (31) dan kita 
tahu apa Alsuh diri Taatlh
Itu dari "buruk, lebih buruk, lebih buruk" yaitu dia membenci, dan kami menyebut 
"aurat" dengan buruk. karena dia membencinya
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi.}
Apakah Allah mengirim untuk menunjukkan kepada Kain bagaimana cara menutupi 
kemalangan Habel, atau apakah burung gagak yang akan memberitahunya? Keduanya 
sama; Karena Tuhan kitalah yang mengutus, maka jika kamu melihat sarana yang 
dekat, itu adalah burung gagak, dan jika kamu melihat sarana yang mengeluarkan, 
itu adalah Allah ; Masalahnya adalah semua terkait dengan Allah , dan ketika 
Anda menghubungkan penyebabnya, Anda akan menemukan bahwa itu semua dari Allah
{Dia mengatakan Yawalta}
Ketika Anda mendengar kata "Oh, celaka saya," itu memiliki dua arti yang 
digunakan: Arti pertama dari celaka: adalah kehancuran. T di sini untuk 
mengkonfirmasi artinya, jadi celaka: kehancuran, dan "celaka" juga berarti 
kehancuran, dan apa artinya "Oh, celaka saya"? Kita tahu bahwa panggilan itu 
adalah “O,” jadi bagaimana kita memanggil celaka dan malapetaka? Apakah dia 
menyebut yang tidak masuk akal? Ya, dia menelepon; Karena selama "celaka" dan 
"celaka" adalah: malapetaka
Seolah-olah Anda mengatakan: Saya tidak tahan lagi dengan kekhawatiran dan 
kesedihan yang saya alami, dan tidak ada yang menyelamatkan saya di dalamnya 
kecuali kehancuran, hai kebinasaan saya! Ayo, ini waktumu! Jadi, perkataannya: 
“Oh, celakaku,” berarti, “Oh, malapetaka, datanglah.” Dan Nabi mengetahui 
masalah ini dan berkata: Cukup bagimu bahwa kamu melihat kematian sebagai obat. 
Jadi apa yang dia lihat menyerukan kehancuran lebih dari kematian
Arti pertama: bahwa Anda menyerukan kehancuran yang akan datang; Jadi kebenaran 
berkata:
{Dan buku itu ditempatkan, dan Anda melihat para penjahat menyedihkan dari apa 
yang ada di dalamnya, dan mereka berkata: O celakalah kami, buku ini tidak 
memiliki uang.}
[Al-Kahfi: 49] Mereka menginginkan kematian; Dan Kain berkata, "Celaka!
Apakah kemalangan datang kepadanya ketika dia memintanya? Tidak, masalahnya 
sudah selesai dan dia menjadi pembunuh saudaranya
Dan arti kedua: bahwa “Celakalah kami” datang dalam arti keheranan pada sesuatu 
yang tidak Anda berikan alasan, dan ada perbedaan antara memberi sebab dan 
memberi sebab pada suatu sebab.
Jika pemberi alasan tetap menjadi orang yang mengendalikan hukum alam semesta, 
maka ini berarti bahwa Allah SWT telah menjalankan otoritasnya atas kekuasaannya 
satu kali, seolah-olah dia menciptakan penyebab dan hukum dan membiarkannya 
mengendalikan dan kami katakan: Tidak
Dengan kefasihan dalam kemampuan, saya menciptakan penyebab, dan itu datang 
untuk mengkonfirmasi subjektivitas kemampuan dan penilaiannya, jadi kebenaran 
mengatakan kapan pun diinginkan: Berhenti, O penyebab.
Jadi ada alasan dan ada penyebabnya
Dan anehnya, kamu tidak memberinya alasan
Dan ketika alasannya tidak diberikan, orang itu heran, dan karena itu masalahnya 
dikembalikan ke aslinya sehingga dia tidak terkejut.
Dan inilah tuan kami Ibrahim as, ketika para tamu datang kepadanya dan 
menyajikan makanan kepada mereka dan melihat tangan mereka tidak mencapainya, 
kami membenci mereka dan melarikan diri dari mereka, dan dia tidak merasa nyaman 
dengan mereka, dan dia merasa takut pada mereka.
Kebenaran mengatakan tentang situasi ini:
{Jadi dia merasakan rasa takut di antara mereka. Mereka berkata, “Jangan takut. 
Dan berilah dia kabar gembira tentang anak yang berilmu.”
[Al-Dhariyat: 28-29] Al-Haqq juga mengatakan dalam situasi ini:
{Dan istrinya berdiri, dan dia tertawa, jadi Kami memberinya kabar baik tentang 
Ishak, dan Yakub dan Ishak mengikuti Yakub}.
[Hud: 71] Di sini istri tuan kami Ibrahim berkata:
{Oh, saya akan melahirkan saat saya tua, dan ini adalah orang tua bagi saya. Ini 
adalah hal yang aneh.}
[Hud: 72] Artinya, penyebabnya tidak diberikan, tetapi dikembalikan kepada 
penyebabnya
(Apakah Anda terkejut dengan perintah Allah )? Anda akan terkejut dengan 



alasannya karena gagal, tetapi ketika alasannya sampai kepada Allah , tidak 
heran
Guru kami Zakaria, as, berkata sambil berkata; Ketika dia melihat Lady Mary dan 
dia adalah orang yang mensponsorinya, dan dia membawakannya kebutuhan hidupnya, 
dan dia terkejut bahwa dia memiliki makanan dan buah-buahan.
Dia bertanya padanya:
{Oh, Mary, bagaimana ini untukmu?}
[Al Imran: 37] Bagaimana dia mengatakan itu padanya? Dia pasti telah melihat 
sesuatu yang tidak dia bawa, dan di sini keajaibannya menjawab untuk 
memperingatkannya tentang kebenaran abadi:
{Ini dari Allah . Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa hisab.}
[Al Imran: 37] Dan memang benar bahwa Bunda Maria Maryam mengatakannya ketika 
dia masih muda, seolah-olah dia mengatakannya sebagai pendahuluan; Karena - 
seperti yang kami katakan sebelumnya - dia akan dihadapkan pada masalah yang 
hanya bisa diselesaikan oleh penyebabnya, dia akan melahirkan tanpa kedewasaan, 
dan itu adalah pertanyaan yang aneh, jadi dia harus memahami dan mengucapkan:
{Ini dari Allah . Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa hisab.}
[Al Imran: 37] Seolah-olah kebenaran secara implisit mengatakan kepadanya bahwa 
dia harus ingat bahwa dialah yang mengucapkan kata ini; Karena masa depan akan 
membawa Anda acara yang perlu Anda ingat pepatah ini
Dan dialah yang mengingatkan guru kita Zakaria, as, tentang kebenaran ini
Mari kita lihat keakuratan referensi Al-Qur'an ke situs di mana Mary menyebutkan 
fakta ini:
{Di sana, Zakharia memanggil Tuhannya}
[Al Imran: 38] Seolah-olah saat dia mendengar masalah ini dia memutuskan untuk 
berdoa kepada Allah dengan keinginannya di mihrab itu sendiri
Apakah tuan kita Zakharia tidak mengetahui fakta itu? Dia mengetahuinya, tetapi 
ada perbedaan antara hukum yang berada di pinggiran perasaan, dan hukum yang 
berada di pusat perasaan.
Dan Maria berkata kepada Zakharia:
Dari Allah- lah Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{Membuat masalah berpindah dari tepi perasaan ke fokus perasaan
{Di sana, Zakharia memanggil Tuhannya}
[Al Imran: 38] Mengapa dia tidak berdoa kepada Tuhannya sejak awal?
Guru kita Zakharia sedang berjalan dengan sebab-sebabnya, dan alasan-alasan yang 
monoton dapat mencengangkan dan mengalihkan perhatian dari penyebabnya, dan 
ketika dia mendengar dari Maria:}
Dia memberi rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa hisab.
{Dia ingin masuk melalui pintu ini, jadi dia memanggil Tuhannya; Kebenaran 
memberinya kabar baik bahwa dia akan memberinya keturunan, dan Zakharia sekali 
lagi tercengang dengan hal ini, menjelaskan kondisinya:
{Dan saya telah mencapai usia tua dan istri saya mandul}
[Al Imran: 40] Selama kamu, Zakaria, telah menyerukan kepada Allah untuk 
memberimu keturunan, masalah rizki Allah bagi siapa yang Dia kehendaki telah 
melonjak dari ujung rambutmu ke tengah rambutmu.
Perintah Allah datang:
{Demikian kata Tuhanmu}
[Maryam: 9] Jadi tidak ada pembahasan sebab dan sebab
Itu adalah kehendak Allah
Kebenaran mengklarifikasi manfaatnya.}
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
{Dan dia membawakanmu anak laki-laki itu; Mahakuasa berkata:
{Sangat mudah bagi saya, dan saya menciptakan Anda sebelumnya dan Anda bukan 
apa-apa}
[Maryam: 9] Dan semua ini adalah perkenalan dari Maryam dan guru kami Zakaria, 
sponsornya; Itu karena tuan kami Zakaria akan menjadi saksi ketika seorang anak 
datang kepadanya tanpa ayah dan dia melahirkan, dan dia adalah penjaminnya, dan 
dialah yang akan terkena masalah ini.
Mengapa semua pembukaan ini?; Karena melanggar sebab, melanggar hukum, dan 
melanggar Sunnah terjadi di luar kehormatan, tetapi di Maryam itu adalah 
kehormatan dan itu adalah hal yang paling suci bagi seorang wanita, maka semua 
persiapan ini harus dilakukan.



Jadi, itu adalah hal yang aneh, tetapi tidak aneh bagi Allah
Dan lihatlah, Kain berkata:}
Oh, aku tidak bisa seperti gagak ini.
{Seolah-olah operasi burung gagak menunjukkan kepada Kain bahwa dia tidak tahu 
apa yang akan dilakukan burung di depannya.
Jadi Kain tidak mengatakannya - kemudian - sampai setelah dia mengalami makna 
psikologis yang parah yang keras pada hati nuraninya
Dia mampu membunuh saudaranya dan dia tidak tahu bagaimana menyembunyikannya, 
sedangkan gagak tahu bagaimana menyembunyikan tubuh gagak lain
Dengan demikian, Kain menjadi salah satu yang menyesal.}
Maka dia menjadi salah satu orang yang bertaubat
{
Kita harus memperhatikan perbedaan antara 'penyesalan' dan 'penyesalan'.
Contoh: Ada seseorang yang berani melanggar batas-batas Allah dan meminum arak 
dengan uang yang ia miliki untuk membeli makanan keluarga.
Dan ketika dia kembali ke rumahnya dan menemukan keluarganya sedang menunggu 
makanan, dia menyesal telah meminum anggur, jadi apakah penyesalan pria itu 
karena dia mendurhakai Allah , atau penyesalan karena dia tidak membeli makanan 
untuk keluarganya?
Dia menyesal tidak membeli makanan dan itu adalah penyesalan yang tidak dapat 
diterima, bukan dari pertobatan
Mungkin peminum anggur ini telah mengenakan pakaiannya yang paling mewah dan 
keluar dan minum anggur dan jatuh ke tanah, dan di sini dia menyesal bahwa minum 
anggur telah membawanya ke keadaan ini; Apakah dia menyesal telah mendurhakai 
Tuhannya?
Atau menyesal karena menjadi bahan ejekan di kalangan masyarakat?
Begitu juga penyesalan Kain, dia menyesali kekecewaannya; Karena dia tidak tahu 
apa yang diketahui gagak
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
untuk itu
{/ (693) agar kami menulis kepada anak-anak Israel bahwa siapa pun yang membunuh 
sama atau merusak di bumi seolah-olah semua orang terbunuh dan dihidupkan 
kembali seolah-olah dia menyelamatkan seluruh umat manusia dan aku datang kepada 
mereka Rasul Kami dengan bukti yang jelas, dan bahwa banyak dari mereka kemudian 
di tanah untuk Mserfon (32) kita menemukan hak Dia berkata: Dia telah menulis 
untuk Bani Israel apa yang datang dengan ayat ini dari hukum yang jelas; Karena 
arti kata “untuk” adalah “karena”; Dan "untuk" adalah demi kejahatan terhadap 
mereka, yaitu melakukan kejahatan. Yang mana dari toples itu?
Atau dari kejahatan ini kami membuat undang-undang ini:
{Barangsiapa membunuh seseorang tanpa jiwa atau kerusakan di tanah, seolah-olah 
dia membunuh semua orang}
Jadi ketika Anda mendengar "untuk" maka ketahuilah bahwa itu berarti "karena 
itu" atau "dengan terjadinya itu" atau "dengan pelanggaran itu" atau "dengan 
kejahatan ini."
Tetapi apakah buku-buku ini khusus untuk anak-anak Israel?
Beberapa ulama mengatakan: Kedua putra Adam bukanlah putra Adam secara langsung; 
Tetapi mereka dari keturunan Adam, dan mereka dari Bani Israil
Dan kami menjawab: Siapakah Israel pertama, kepada siapa anak-anak Israel 
dikaitkan?
Itu adalah Ya'qub ibn Ishaq; putra Abraham, dan Abraham mencapai Nuh dengan 
sebelas ayah, dan Nuh mencapai Set, dan setelah itu kepada Adam; Apakah semua 
seri ini tidak tahu bagaimana menguburkan orang mati sampai anak-anak Israel 
datang? tentu saja tidak; Selama kebenarannya jelas bahwa Dia, Maha Suci Dia, 
mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan kepadanya 
bagaimana menyembunyikan kesengsaraan saudaranya, ini adalah bukti bahwa Habel 
adalah orang pertama yang dikuburkan, dan itu adalah tidak dapat diterima - 
kemudian - untuk mengatakan: bahwa manusia tidak tahu bagaimana menguburkan 
mayat sampai umat manusia mencapai zaman Bani Israel, dan merekalah yang 
mengajari umat manusia itu! Mengapa kebenaran datang ke sini kepada anak-anak 
Israel?
Alasan untuk ini adalah bahwa Bani Israel tidak berani membunuh jiwa saja, 
tetapi mereka berani membunuh jiwa yang tenang, dan jiwa itulah yang membawa 
pesan kenabian, dan itulah sebabnya spesialisasi, mereka membunuh mereka. nabi 
yang membawa mereka pendekatan yang diterapkan; Karena para nabi hadir sebagai 



model penerapan kurikulum untuk menarik manusia kepada realitas penerapan 
kurikulum Allah
Para nabi - kemudian - tidak datang dengan hukum baru, tetapi mereka mengikuti 
hukum yang datang sebelum mereka
Mengapa Bani Israil membunuh beberapa nabi? Anak-anak Israel menimbulkan kecaman 
terhadap nabi-nabi ini
Dan kita tahu bahwa ketika orang baik berbuat baik dan dilihat oleh orang jahat 
tidak mampu berbuat baik, maka lahirlah rasa marah, benci, dan marah terhadap 
orang yang berbuat baik dalam jiwa si pelaku.
Pelaku kebaikan, setiap kali dia berbuat baik, dia menyengat si jahat, dan 
itulah sebabnya si pelaku kejahatan berusaha menyingkirkan si pelaku kebaikan 
dari hadapannya.
Para nabi adalah contoh perilaku, dan kebenaran mengatakan tentang Bani Israel:
{Mengapa kamu tidak membunuh para nabi Allah sebelumnya?}
[Al-Baqarah: 91] Kebenaran di sini datang dengan "sebelum" ini adalah untuk 
kebijaksanaan; Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, berada di perseteruan dengan orang-orang Yahudi, 
dan pikiran jahat akan menyerang mereka, dan mereka akan mencoba untuk membunuh 
Nabi.
Mereka mencobanya
Sama seperti mereka ingin melempari dia dengan batu, dan meracuninya, dan itulah 
sebabnya Allah berfirman: “Sebelumnya,” yang berarti bahwa kemampuanmu untuk 
membunuh para nabi adalah di masa lalu; Adapun Muhammad al-Mustafa, mereka tidak 
akan mampu melakukannya
Mahakuasa berkata:}
Untuk alasan ini, kami telah memutuskan terhadap Bani Israil bahwa siapa pun 
yang membunuh seseorang tanpa jiwa atau kerusakan di muka bumi,
{
Ini adalah klarifikasi dari kehendak kebenaran untuk mendirikan unit iman untuk 
membuat komunitas iman ikatan yang dijelaskan oleh kata-kata Rasulullah Allah 
dalam apa Abu Musa Al-Asy'ari meriwayatkan tentang dia: “The percaya untuk 
mukmin itu seperti sebuah bangunan yang salah satunya saling menguatkan.” Karena 
kesatuan iman membuat semua orang percaya seperti satu tubuh.
Jika seseorang membunuh manusia lain dan komunitas iman berdiri dalam posisi tak 
berdaya
Ini adalah korupsi di negeri ini, dan oleh karena itu masyarakat harus 
menanggapi tindakan semacam itu bukan atas dasar membunuh satu orang, tetapi 
seolah-olah membunuh semua orang, kecuali pembunuhan seseorang adalah untuk 
pembalasan atau korupsi di bumi.
Kebenaran, Maha Suci Dia, melengkapi bagian kedua dari masalah iman ini:}
Dan barang siapa yang menghidupkannya, seolah-olah dia telah menyelamatkan 
seluruh manusia.
{Dan inilah kesatuan iman. Barangsiapa menyerang satu jiwa yang tidak bersalah, 
sama dengan menyerang semua orang, dan siapa yang membantu seseorang dalam 
kematiannya, seolah-olah dia menyelamatkan semua orang.
Dan di tanda tangan ditugaskan, aplikasi praktis dari aturan yang, bagi orang 
yang membunuh orang yang tidak bersalah dikenakan Allah kutukan ‘s dan murka, 
dan Allah menyiksa dia, seolah-olah ia membunuh semua orang, dan jika kita 
melihat itu dalam hal pembalasan, balasannya sama.
}
Dan barang siapa yang menghidupkannya, seolah-olah dia telah menyelamatkan 
seluruh manusia.
{
Dan Allah Azza wa Jalla tidak mau menerima umat yang alim, yang lancang dalam 
kebatilan dan kebenaran, kecuali seluruh umat berdiri di hadapannya, agar 
agresor tidak berdiri sendiri; Karena yang menggoda para pelaku kejahatan adalah 
sebagian orang mengucapkan kata “dan saya adalah uang saya”.
Dan "ego adalah uang" yang menantang pemilik kejahatan, jadi bacalah kisah tiga 
banteng: banteng hitam, banteng merah dan banteng putih. Seekor singa menipu 
banteng merah dan hitam, sehingga mereka mengizinkannya memakan banteng putih.
Dia menipu banteng hitam, jadi banteng hitam membiarkan singa memakan banteng 
merah; Itu adalah giliran banteng hitam; Dia berkata kepada singa: - Saya 
dimakan pada hari banteng putih makan
Seolah banteng beralih ke fakta bahwa "Aku adalah uangnya" membuatnya 



mendapatkan kematiannya
Tetapi jika ketiga banteng itu berkumpul melawan singa, mereka akan membunuhnya
Dan inilah hadits kenabian terhormat yang mewakili orang yang berdiri di atas 
batas-batas Allah dan realitas di dalamnya: Atas otoritas Al-Nu'man bin Bashir, 
semoga Allah meridhoinya, atas otoritas Nabi, Mei Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, ia berkata: pada bagian bawah, jika mereka 
menarik dari air, mereka melewati orang-orang di atas mereka dan berkata: Jika 
kita telah melanggar sesuatu di saham kami dan tidak merugikan orang-orang di 
atas kita.
Jika mereka meninggalkan mereka dan apa yang mereka inginkan, mereka semua akan 
binasa, dan jika mereka diambil di tangan mereka, mereka melarikan diri, dan 
mereka semua melarikan diri.” Demikian pula perumpamaan orang yang didasarkan 
pada batasan-batasan Allah dan realitas di dalamnya, seolah-olah kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada kita: Jangan melihat jiwa yang membunuh 
jiwa secara tidak adil, tetapi lihat seolah-olah si pembunuh membunuh semua 
orang; Karena semua orang sama dalam hak untuk hidup
Selama si pembunuh berani menyerang satu, dia mungkin berani menyerang sisanya
Atau bahwa tindakannya menjadi contoh orang lain, dan selama dia mengikuti 
Sunnah ini, kita akan menemukan setiap orang yang marah pada orang lain yang 
membunuhnya, dan rantai pembunuh dan orang mati berlanjut.
Dan hadits Nabi mengatakan: “Barang siapa yang melaksanakan amalan yang baik 
dalam Islam akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang 
mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.
Ini adalah pencegahan, akurasi dan kendala:}
Siapa pun yang membunuh jiwa tanpa jiwa atau kerusakan di tanah
{
Seolah-olah seseorang yang membunuh seseorang untuk bakar diri atau korupsi di 
tanah, tidak dikatakan melawan dia: bahwa dia membunuh semua orang, melainkan 
dia menyelamatkan semua orang; Karena mengkriminalisasi setiap tindakan berarti 
bahwa teks menjelaskan bahwa tindakan ini adalah kejahatan, dan kemudian kami 
menjatuhkan hukuman untuk kejahatan ini
Dan Anda tidak bisa datang kepada seseorang yang melakukan suatu tindakan dan 
berkata kepadanya: Saya akan membawa Anda untuk itu dan menghukum Anda untuk 
itu, tanpa ada teks yang mengkriminalisasi tindakan ini.
Di sana, ada aturan hukum hukum yang mengatakan: “Tidak ada kriminalisasi tanpa 
teks, dan tidak ada hukuman tanpa kriminalisasi.”
Artinya, kami mengatur hukuman untuk kejahatan, atau ketika suatu tindakan yang 
disebutkan di samping kriminalisasi dikriminalisasi, hukuman, tindakan 
kesengajaan adalah hukuman bagi pelakunya.
Tidak, tetapi tujuannya adalah untuk menakut-nakuti hukuman sehingga setiap 
orang dapat melihatnya sebelum dia melakukan kejahatan, dan tujuannya adalah 
untuk mencegah kejahatan, dan karena itu Anda menemukan kebijaksanaan manusia 
yang mengatakan: “Membunuh tidak lebih dari membunuh. ” Tentu saja, 
kebijaksanaan itu tidak bisa berarti mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Anda sebagai pembalasan, hai orang-orang yang memahami kehidupan}
[Al-Baqarah: 179] Karena kita dapat bertanya: Pembunuhan mana yang menyangkal 
pembunuhan?
Kita akan menemukan bahwa yang dimaksud dengan kebijaksanaan bukanlah pembunuhan 
utama, tetapi pembunuhan pembalasan
Dengan demikian, kami menemukan bahwa metode manusia telah melewatkan pandangan 
efektif untuk mencegah pembunuhan yang ditemukan dalam perkataannya yang 
sebenarnya:}
Barang siapa yang membunuh seseorang tanpa jiwa atau kerusakan di muka bumi, 
maka seolah-olah dia telah membunuh semua orang, dan barang siapa yang 
menyelamatkan mereka, seolah-olah mereka semua telah mati.
{
Kata "hidup itu" memiliki lebih dari satu arti
Secara khusus, ia memiliki dua arti: arti pertama: bahwa dia menyimpan di 
dalamnya roh yang menggerakkan materi, dan arti kedua: kebangkitan roh iman, 
sesuai dengan perkataan kebenaran:
{Menanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa yang akan 
memberi Anda kehidupan.}
[Al-Anfal: 24] Kita dapat mencatat bahwa kebenaran telah menempatkan korupsi di 
negeri ini, yang pantas dihukum dengan pembunuhan.



Korupsi adalah menghilangkan yang baik dari validitasnya, dan apa yang dituntut 
dari kita dengan iman adalah bahwa urusan yang baik itu sendiri ada pada kita 
untuk membuatnya baik.
Mengapa kebenaran datang sebagai hukuman atas kerusakan di bumi?
Arti tanah: itu adalah daerah yang dititipkan hak-hak manusia, dan pada saat 
kebenaran akan berkata:}
atau korupsi di bumi
{Ini berarti bahwa setiap korupsi disebabkan oleh setiap amplop di bumi
Amplop pertama di bumi atau tuannya adalah manusia
Dan ketika kita merusak manusia, ini berarti membunuh manusia
Maka korupsi harus ada dalam hal-hal lain: alam semesta atau ras lain; Hewan, 
tumbuhan, dan benda mati
Korupsi pada organisme ini adalah dengan mengambil mereka dari miliknya sebagai 
kepemilikan, seperti jika suatu kelompok merampok barang orang lain, atau 
seseorang mengambil hasil perkebunan orang lain, atau mengambil sebagian dari 
hasil tambang mangan atau besi, atau sejenisnya. .
Korupsi ada dua jenis: korupsi di bumi dan itu melekat pada amplop di bumi, dan 
amplop di bumi adalah tuannya dan itu adalah manusia, dan korupsi di dalamnya 
membunuhnya atau menyebabkannya ketidakseimbangan dalam hidupnya. keamanan 
psikologis seperti kecemasan, gejolak dan ketakutan
Kami mencatat bahwa Allah , Maha Suci Dia, telah baik kepada orang Quraisy 
dengan memberi mereka makan dari kelaparan dan membuat mereka aman dari 
ketakutan.
Jadi, korupsi adalah menakut-nakuti dan menakut-nakuti orang, dan ada dua jenis: 
bagian di mana Anda menakut-nakuti orang yang membalas dendam, atau ada dendam 
atau kebencian antara Anda dan mereka, atau Anda menakut-nakuti orang yang Anda 
miliki. tidak ada hubungan dan mereka tidak melakukan apa pun dengan Anda.
Barang siapa menyerang seseorang dengan masalah, permusuhan atau kebencian 
antara dia dan dia, kami tidak menyebutnya di luar Syariah. Dengan mengambil 
haknya, tetapi dia tidak memenuhi haknya dengan tangannya sendiri, melainkan 
harus ada penguasa yang melakukan hal itu agar urusannya terkendali dan 
diluruskan, dia menyimpang dari syariat hanya dalam hal penyerangan.
Adapun orang yang pergi menyerang manusia dan tidak ada permusuhan antara dia 
dan mereka; Ini adalah perang
Jika dia keluar untuk menghalangi jalan bagi orang-orang dan menakut-nakuti 
semua orang yang bertemu dengannya dan menyebabkan dia cemas, takut dan takut 
untuk dirinya sendiri dan uangnya, dan uang mungkin dari spesies hewan, spesies 
tumbuhan, atau spesies mati.
Dan itulah yang disebut hukum harabah, dan akan datang ayat khusus untuk itu
Jadi
Korupsi di muka bumi berarti dicabutnya orang shalih dari kebajikannya seperti 
selubung di bumi, dan selubung di bumi adalah penguasa manusia, dan kerusakan di 
dalamnya adalah dengan membunuhnya atau dengan mengaduk-aduknya dan menyebarkan 
teror. dalam dirinya, atau dengan sesuatu yang dimilikinya dari hal-hal yang di 
bawahnya secara kebangsaan seperti tanaman, tumbuhan atau hewan
Seolah-olah korupsi di bumi - juga - memenuhi syarat untuk membunuh satu jiwa:}
Barang siapa yang membunuh seseorang tanpa jiwa atau kerusakan di muka bumi, 
maka seolah-olah dia membunuh semua orang
{
Yaitu, membunuh tanpa korupsi di bumi; Pembunuhan yang pantas dihukum
Adapun pembunuhan dengan korupsi di bumi, itu adalah masalah lain. Karena ada 
perbedaan antara dibunuh sebagai pembalasan atau membunuh seseorang dari pembuat 
undang-undang; Bahkan pengampunan pertumpahan darah untuk pembunuh di harabah 
dan memblokir jalan tidak menjadi syafaat untuk itu, dan hukuman bagi orang yang 
melakukan itu tidak dihapuskan; Karena itu adalah kejahatan terhadap seluruh 
masyarakat
Allah melanjutkan:}
Dan Rasul-rasul Kami datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 
dan kemudian banyak dari mereka, setelah itu di muka bumi, menjadi boros.
{Yang boros adalah orang yang melampaui batas, dan dia adalah orang yang tidak 
mengukur formasi dan posisinya dalam keberadaannya, melainkan mencoba melampaui 
ukuran kemampuannya yang ada.
Misalnya: seorang pria yang mencoba merebut hak orang lain untuk hidup; Di luar 
status moderasi, dia tidak hanya mengambil haknya



Seperti bandit atau penjarah mereka mengambil keringat orang lain dan terbiasa 
hidup seperti ini dan nyaman
Kemalangan tidak terletak pada bandit saja, tetapi meluas ke masyarakat
Dikatakan: Fulan duduk dengan nyaman di rumahnya, dan satu jam di malam hari 
cukup baginya untuk mencuri orang.
Masalahnya tidak berhenti pada batas orang itu, melainkan melampaui dia ke orang 
lain
Dan barangsiapa memiliki uang hidup dalam ketakutan, dan ketika dia menderita 
kelebihan uangnya, dia kehilangan keinginan untuk bergerak dalam hidup gerakan 
berlebihan yang menghasilkan surplus karena dia tidak merasa aman dan 
terlindungi.
Dan kemudian gerakan yang tidak mampu dalam masyarakat kehilangan dukungan dan 
bantuan dari orang yang bergerak dalam gerakan yang lebih luas
Jadi dari Allah rahmat ‘s bahwa Ia telah membuka bagi manusia pintu harapan 
untuk kepemilikan, selama mengejar yang dilakukan dengan cara yang sah
Kami memberikan contoh ini - dan Allah memiliki ideal -: rentenir yang 
meminjamkan seratus pound yang membutuhkan, bagaimana lintah darat dapat meminta 
lebih dari seseorang yang tidak menemukan sesuatu untuk menjalani hidupnya? 
Dengan ini, dia akan memberi orang yang menemukan lebih dari yang dia ambil 
darinya, meskipun dia miskin dan tidak mampu
Itu adalah pemborosan yang sama
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
melainkan balasan bagi orang-orang yang
{/ (694) tetapi pahala orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, dan 
mencari kerusakan di bumi untuk dibunuh atau disalib, atau potong tangan dan 
kaki mereka dari seberang atau dikeluarkan dari tanah itu bagi mereka rasa malu 
di dunia ini dan bagi mereka di akhirat azab yang besar (33) Hal pertama dalam 
perang adalah menangkap; Artinya suatu orang melawan orang lain, yaitu ingin 
merebut barang atau milik pihak lain
Bagaimana orang memerangi Allah sementara Dia tidak terlihat?
Dan perang Allah yang pertama adalah upaya merebut kekuasaan-Nya, yaitu 
peraturan-peraturan-Nya
Jika Anda mencoba, hai manusia, untuk membuat undang-undang yang bertentangan 
dengan metode Allah , maka Anda ingin merebut hak Allah untuk membuat undang-
undang.
Ini adalah perang pertama Allah
Dan orang-orang yang memerangi Allah adalah orang-orang yang ingin merebut 
kerajaan Allah ? Tidak; Karena tangan Allah dalam kekuasaan-Nya selamanya, dan 
itu akan tetap selamanya, dan kemuliaan bagi-Nya tidak akan menyerahkannya 
kepada salah satu hamba-Nya.
Lalu, untuk apa mereka ingin merebut?
Mereka ingin memalsukan hukum-hukum Allah , sedangkan Yang Mahakuasa adalah 
satu-satunya pembuat undang-undang
Dan undang-undang - seperti yang kami katakan - adalah undang-undang untuk 
pemeliharaan pengerjaan
Jadi mengapa tidak meninggalkan Pencipta manusia untuk menetapkan aturan yang 
melestarikan manusia; Jadi fatwa pertama yang dilakukan orang adalah mereka 
membuat undang-undang untuk diri mereka sendiri; Karena hukum pemeliharaan 
manusia ditetapkan oleh Pencipta manusia, jadi jika seseorang datang dan ingin 
menetapkan untuk manusia - dari siapa dia - hukum perlindungan, kami katakan 
kepadanya: Anda mengambil alih hak Allah
Bagaimana mereka melawan Utusan Tuhan?
Kita tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memiliki dua status; Allah tersembunyi; Tetapi Rasul adalah salah 
satu dari adegan kami suatu hari, dan dia berperang dengan pedang, dan ketika 
Rasul pindah ke sahabat tertinggi, perangnya menjadi seperti perang Allah , jadi 
kami mengambil otoritasnya dalam undang-undang, yang merupakan yang kedua 
otoritas, dan kami berkata kepadanya: Kami akan membuat undang-undang untuk diri 
kami sendiri dan tidak perlu bagi Rasul ini, atau baginya untuk mengatakan suatu 
sistem Kami hanya akan mengambil dari kata-kata Allah , dan itulah yang menyebar 
di beberapa negara
Dan kami katakan kepada masing-masing orang ini: Apakah kamu mengerjakan shalat?
Dia mengatakan: Ya
Kami bertanya kepadanya: Berapa rakaat Anda shalat Maghrib?



Dia menjawab tiga rakaat
Kami bertanya kepadanya: Dari mana Anda mendapatkannya?
Dan bagaimana Anda tahu bahwa shalat Maghrib adalah tiga rakaat, dan itu tidak 
disebutkan dalam Al-Qur'an?
disini akan sunyi
Dan kami bertanya kepadanya: Bagaimana zakat dibayarkan dan dalam rekening apa 
itu dihitung? Dia mengatakan: Bayar zakat dalam jumlah dua setengah persen dalam 
bentuk tunai dan perdagangan, misalnya
Kami berkata kepadanya: Kalau begitu, bagaimana Anda tahu itu?
Juga, bagaimana Anda tahu haji?
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya memiliki tugas penting, dan perang Nabi adalah meninggalkan ucapan, 
tindakan, atau laporan kepadanya, damai dan berkah atasnya.
Contoh dari ini adalah orang-orang yang mengatakan: Hadits Rasulullah Allah 
banyak
Dan kami katakan kepada mereka: Durasi pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, adalah dua puluh 
tiga tahun, dan semua kata-katanya hadits. Orang lain melakukannya di hadapannya 
dan menyetujuinya, dan tidak ada hadits yang menentangnya.
Bagaimana beberapa orang bisa membesar-besarkan beberapa hadits yang telah 
sampai kepada kita setelah banyak pemurnian yang ekstrim? Karena mereka 
mengatakan: Adalah lebih baik untuk menjauhkan diri dari Rasulullah Allah apa 
yang dia katakan daripada untuk masuk pada Rasulullah Allah apa yang dia tidak 
lakukan
Mereka mengklaim bahwa ini adalah pelestarian Islam, tapi mereka dituduh bahwa 
Allah telah diawetkan agamanya, dan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, telah menetapkan aturan untuk 
menyaring hadits, maka dia berkata: "Siapa pun yang berbohong tentang saya 
dengan sengaja, biarkan dia mengambil tempat duduknya di Neraka."
Dan di sini adalah Al-Bukhari meriwayatkan dari sezaman Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan orang-orang 
yang bertemu dengannya, dan Nabi Muslim menganggap contemporaneity yang cukup 
karena merupakan praduga timbal balik, dan masing-masing dari mereka menyelidiki 
akurasi ekstrim.
Dan setiap orang yang memiliki goresan perilaku tidak diperhitungkan. Oleh 
karena itu, ketika beberapa orang mencoba untuk memutarbalikkan hadits dan salah 
satunya berkata: "Saya cukup untuk saya, atau saya mengatakan tidak ada Tuhan 
selain Allah ," saya bertanya-tanya: Bagaimana mungkin dia tidak menyebutkan 
bahwa Muhammad adalah Utusan Allah ? Bagaimana azan bisa memimpin? dan bagaimana 
melakukan shalat” dan bagaimana dia bisa mengerti mengatakan yang sebenarnya:
{Dan apa pun yang diberikan Messenger kepada Anda, ambillah}
[Al-Hashr: 7] Ini adalah amanat dari Allah bahwa Muhammad Shallallahu ' alaihi 
wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memiliki undang-undang.
Begitu pula para imam yang lancang, pertama berani melawan Nabi, lalu merangkak 
melawan seluruh agama
Di antara mereka datang perkataan yang benar:
Balasan orang-orang yang berperang melawan Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
muka bumi adalah kerusakan
{yaitu, mereka mengambil kebaikan dengan sendirinya dari kebaikannya sehingga 
menjadi rusak
Hukumannya adalah mereka dibunuh atau disalibkan, dan pengaktifan ini ada dalam 
sabdanya:}
untuk dibunuh atau disalibkan
{Dia datang untuk kekuatan dan kekuatan; Sehingga umat beriman berdiri dari 
mereka pada kedudukan yang berdasarkan hal ini, dan kekuasaan yang sah berdiri 
atas nama setiap orang dalam hal ini, sebagaimana dikatakan: Jaksa Agung adalah 
wakil rakyat untuk mengajukan kasus, agar pembunuhan itu tidak menyebar di 
antara orang-orang, tanpa mereka memahami hikmah dari setiap hal.
}
Bahwa mereka dibunuh, atau disalibkan, atau bahwa tangan dan kaki mereka 
dipotong dari sisi yang berlawanan, atau bahwa mereka diasingkan dari tanah.
{
Apakah "atau" di sini merupakan pilihan, atau di sini - seperti yang dikatakan - 
"berguling dan menyebar"? Dan gulungannya adalah lipatannya



Publikasi adalah menyederhanakan sesuatu dan memisahkannya
Apa yang berliku, dan apa yang menerbitkan - lalu -? Seperti inilah yang 
dikatakan penyair: Hatiku, kelopak mataku, lidahku, dan penciptaku
Banyak yang disebutkan tapi hukumnya tidak disebutkan, ini kiasannya; Jadi dia 
mengumpulkan prinsip-prinsip itu tanpa menyebutkan satu per satu dengan 
pengalamannya; Kemudian datang penghakiman menurut terpidana
Ia melengkapi syair puisinya dengan mengatakan: Aku puas dan menangis adalah 
bersyukur dan memaafkan.
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu 
beristirahat di dalam Dia dan mencari karunia-Nya.}
[Al-Qasas: 73] Maka dia berkata:}
untuk hidup di dalamnya
{Lihat malam, dan dia berkata:}
dan mencari rahmat-Nya,
{Kembali ke hari ini
Dan ini dia datang dengan gulungan
Kemudian muncul publikasi
Korupsi – sebagaimana kita ketahui – memiliki banyak bentuk. Korupsi dalam diri 
seseorang bisa berarti membunuhnya
Atau bunuh dia dan ambil uangnya
Atau sita uangnya tanpa membunuhnya
Atau menanamkan teror dalam jiwa seseorang tanpa mengambil uangnya atau 
membunuhnya
Seolah-olah kata korupsi telah melipat warna korupsi, jiwa yang membunuh, atau 
jiwa yang dibunuh dengan uang yang dicuri dan diambil, atau uang yang diambil 
tanpa jiwa yang dibunuh, atau intimidasi dan teror.
Dan kebenaran berkata:}
atau diusir dari tanah
{Dan pembuangan berarti pengusiran dan pengusiran, dan pengusiran tidak datang 
kecuali yang stabil dan stabil, dan pengusiran tidak datang kecuali untuk yang 
mampu.
Jadi, sebelum diasingkan, dia harus dibuktikan dan diberdayakan di suatu tempat, 
yang secara idiomatis kita sebut perumahan, atau rumah, atau tempat tinggal 
seseorang karena dia mapan di dalamnya.
Dan artinya sudah diperbaiki
Artinya, ia memiliki gerakan dalam lingkarannya, kecuali ia berlindung di tempat 
yang stabil dan stabil, dan karena itu disebut tempat tinggal; Itu tinggal di 
dalamnya setelah bergerak di berbagai bidangnya
Arti pengingkaran dalam hal ini adalah mengusirnya dari tempat tinggalnya dan 
dari tanah airnya, yang dijadikan rumahnya dan merupakan daerah korupsi di 
dalamnya.
Tetapi ke tempat apa kita akan membawa ini kepada siapa kita mengutuk pembuangan 
itu? Seseorang mungkin berkata: Jika Anda membawanya keluar dari tempat di mana 
ia telah rusak dan Anda membawanya ke tempat lain, korupsinya dapat menyebar! 
Tidak; Karena pengasingan tidak mengizinkannya korupsi, karena pemukiman pertama 
membuatnya akrab dengan geografi tempat itu, keakraban dengan mereka yang 
menakut-nakuti mereka; Dia tahu perilaku tetangganya dan tahu bagaimana menakut-
nakuti seseorang dan bagaimana merampas barang orang lain dan sebagainya.
Namun jika ia pergi ke suatu tempat yang tidak ia tempati, ia akan membutuhkan 
waktu yang lama untuk mengetahui letak geografis tempat tersebut, letak orang-
orang yang ada di dalamnya, dan kelemahan-kelemahannya.
Oleh karena itu, penyangkalan adalah pencegahan korupsi
Dan ketika Allah SWT berfirman:
atau diusir dari tanah
{Kami tahu bahwa kata "Bumi" memiliki konotasi, dan kami menyebut Bumi sekarang: 
globe
Di masa lalu, mereka memahaminya sebagai tanah dan air di dalamnya, dan setelah 
kita mengetahui bahwa atmosfer bumi menjadi bagian dari bumi.
Itulah sebabnya kami mengatakan dalam kesucian ruang: bahwa setiap atmosfer 
mengambil penyucian dari tempatnya; Ka'bah adalah Ka'bah; Bukti bahwa orang yang 
berdoa di lantai tiga tempat kudus; Dia menuju ke Ka'bah
Sholat menghadap Ka'bah
Barang siapa yang naik pesawat dan ingin menunaikan salat, maka dia menghadap ke 
suasana Ka'bah, dan ketika jemaah haji ramai dan haji tidak cukup untuk semua 



jemaah, mereka mendirikan lantai dua agar orang-orang berjihad di dalamnya. .
Oleh karena itu, pencarian tidak hanya tempat tertentu, tetapi wajahnya juga 
memiliki kesucian; Jika kita membangun lantai seperti itu, itu juga cocok 
sebagai mas'a
Jadi, atmosfer Bumi berlaku untuknya apa yang berlaku untuk Bumi
Oleh karena itu, mereka dilarang - sebelum ada pilot Muslim - untuk pilot non-
Muslim melayang-layang di atmosfer tempat suci. Karena pilot non-Muslim dilarang 
memasuki Ka'bah dan Haram
Selama ada orang yang dilarang memasuki Ka'bah, dia juga dilarang terbang di 
atmosfer Ka'bah.
bahwa suasana tempat mengambil kesucian tempat atau aturannya; Atmosfer berasal 
dari bumi, dan kita tahu bahwa atmosfer berputar dengan bumi
Dan dari sini kita mengetahui karunia Al-Qur'an dari orang yang mengucapkan 
kata-katanya, dan Dia Maha Suci, Pencipta Wujud-Nya
Selama orang yang mengatakan Al-Qur'an adalah pencipta alam semesta, maka tidak 
ada pertentangan antara kebenaran universal dan kebenaran Al-Qur'an.
Sebaliknya, ada inkonsistensi dalam salah satu dari dua hal: Apakah kita 
menganggap hal yang masih dalam proses teori sebagai fakta padahal belum menjadi 
kenyataan; Atau kita mengerti bahwa ini adalah kebenaran Al-Qur'an, padahal 
tidak demikian.
Bukti untuk ini, misalnya, adalah firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim}
[Luqman: 34] Ilmu pengetahuan modern hadir dengan penelitian dan analisis, dan 
beberapa orang yang dangkal mengatakan: Tidak, ilmu mengetahui apa yang ada di 
dalam rahim, apakah laki-laki atau perempuan.
Kami mengatakan: Kami tidak membahasnya; Karena itu adalah kebenaran universal 
dan tidak bertabrakan dengan pemahaman yang benar tentang kebenaran Al-Qur'an; 
Tetapi kami bertanya: Kapan para ilmuwan akan mengetahui hal ini? Mereka tidak 
mengetahui masalah ini sampai setelah suatu jangka waktu berlalu, tetapi 
kebenaran mengetahuinya sebelum suatu jangka waktu berlalu
Lalu siapa bilang: Kebenaran yang dimaksud dengan {}
Dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim
{Hanya pria atau wanita? Apakah itu memiliki satu wajah? Tidak, tetapi memiliki 
banyak wajah, sehingga tidak ada yang akan tahu bahwa apa yang ada di dalam 
rahim akan panjang atau pendek setelah manusia. pintar atau bodoh; celaka atau 
bahagia; berumur panjang atau berumur pendek; lembut atau marah
Mengapa kita membatasi “apa” pada persoalan laki-laki dan perempuan saja? 
Dialah, Maha Suci Dia, yang mengetahui masa depan sejak dahulu kala sebelum 
ilmuwan mengetahuinya dan sebelum ilmuwan memperoleh sampel apa pun.
Lalu apakah setiap ibu hamil pergi ke dokter untuk memeriksa di laboratorium apa 
yang dia bawa di perutnya? Tentu saja tidak, dan kita tidak tahu apa yang ada di 
dalam rahimnya, tetapi Sang Pencipta Agung tahu
Lalu apakah semua ibu hamil di dunia berobat ke satu dokter? Tentu saja tidak, 
tetapi Pencipta terbesar tahu apa yang ada di semua rahim
Oleh karena itu, kebenaran Al-Qur'an tidak bertabrakan dengan kebenaran kosmik 
mana pun, tetapi bentrokan itu terjadi ketika kita salah memahami bahwa 
kebenaran Al-Qur'an ada dalam perkataannya yang benar:}
Dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim
{Ini ditujukan untuk pengetahuan pria dan wanita saja
Contoh lain, kebenaran mengatakan:
{Dan bumi telah Kami bentangkan.}
[Al-Hijr: 19] Sebagian orang salah paham tentang Allah dan mengira bahwa yang 
dimaksud dengan ini adalah bahwa bumi adalah hamparan di hadapan manusia.
Telah terbukti kepada manusia sebuah fakta kosmik bahwa Bumi itu bulat dengan 
bukti selama perjalanan Magellan dan kemudian oleh aturan untuk menempatkan 
pilar; Dan munculnya hal-hal yang tertinggi sebelum yang terendah, dan 
seterusnya.
Oleh karena itu, kebenaran universal ini tidak memiliki kata-kata tentangnya, 
dan kesalahannya adalah memahami arti kebenaran Al-Qur'an dan pemahaman yang 
benar dalam arti kebenaran Al-Qur'an khusus untuk firman Yang Mahakuasa:}
Dan tanah yang kita bentangkan
{Memang, setiap kali kita berhenti di suatu tempat, kita menemukan daratan, 
artinya bumi tidak ada ujung dan ujungnya
Maka, Maha Suci Dia, Dia telah membentangkan bumi di depan manusia sehingga jika 



manusia berjalan ke segala arah; menemukan tanah
Ini hanya mungkin jika Bumi itu bulat
Itulah sebabnya kesalahannya adalah dalam memahami makna kebenaran Al-Qur'an; 
Karena ketidakkonsistenan muncul dari pemahaman bahwa itu adalah kebenaran 
universal dan bukan, atau dari pemahaman bahwa itu adalah kebenaran universal 
dan bukan, atau dari kesalahpahaman bahwa itu adalah kebenaran Al-Qur'an, bahwa 
mereka tidak saling bertentangan. .
Itulah sebabnya kita terlambat mengetahui bahwa atmosfer berasal dari bumi dan 
bahwa atmosfer berputar bersama bumi.
{Berjalan di bumi}
[Al-An'am:11] Dan Dia, Maha Suci Dia, mengetahui sejak dahulu kala bahwa 
atmosfer adalah bagian dari bumi
Tidak peduli berapa banyak seseorang berjalan di darat, atmosfer ada di atasnya
Karena itu, manusia hanya berjalan di tanah, bukan di tanah
Jika seseorang berjalan di atas atmosfer, dia berjalan di atas bumi
Dan kembali ke apa yang dia katakan dengan benar:}
atau diusir dari tanah
{Dan kita telah mengetahui bahwa pengasingan adalah pengusiran dan deportasi, 
jadi dari tanah mana mereka diusir dan ke tanah apa? Pengusiran hanya untuk 
stabil, dan deportasi hanya untuk tetap
Bahkan dalam bahasa kita mengenal apa yang disebut negasi dan afirmasi
Itu semua diambil dari sesuatu yang sensual; Ketika kita mengambil air dari 
sumur, kita membawa ember ke dasar sumur, dan setiap ember yang turun ke sumur 
memiliki “suap”, yaitu tali yang digunakan untuk menurunkan ember.
Kami mengambil ember dari sumur, diambil dari air sesuai dengan kapasitas dan 
volumenya
Apakah kita memiliki gerakan konstan yang dengannya kita dapat menjaga agar air 
tetap mengalir ke tepi penuh ember? Tentu saja, ini tidak mungkin; Sebaliknya 
kita menemukan sedikit air yang jatuh dari tepi ember, dan air yang jatuh ini 
disebut “negasi”; Karena kita tidak bisa mengeluarkan ember saat penuh sampai 
akhir dengan gerakan yang konstan dan stabil sehingga mempertahankan penetrasi 
air
Air - seperti yang kita ketahui - memiliki penyulingan yang baik sampai tingkat 
yang dibuat oleh manusia sebagai skala pemerataan
Dan dari "negasi" banyak arti yang diambil, dan ada "negasi", yang merupakan 
sesuatu yang ekstra
Jadi bagaimana pengasingan dari Bumi? Apakah kita mengambil tanah dalam arti 
umum atau dalam arti khusus? Setiap tanah di mana pemotongan terjadi? Jika kita 
menganggapnya dalam arti khusus, maka penolakannya adalah untuk tanah lain
Jika kita mengambil tanah dalam arti umum, bagaimana penyangkalannya? Dan kita 
melihat bahwa Allah SWT telah berfirman di tempat lain dalam Al Qur'an:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104] Mereka tidak diragukan lagi tinggal di tanah
Pepatah ini datang dengan makna yang dimaksudkan, dan kami tahu bahwa kami tidak 
menyebutkan tempat tinggal kecuali tujuannya adalah untuk menggambarkan suatu 
tempat di bumi, seolah-olah seseorang mengatakan: "Tinggal di Ghamr yang mati" 
atau "Tinggal di Dakahlia" atau "Tinggal di Tanta”, dan ini adalah spesifikasi 
lokasi di tanah untuk stabilitas, dan makna yang dimaksudkan, kemudian, adalah 
bahwa kebenaran Dia memberitahu kita bahwa dia akan memotong mereka di tanah 
sehingga mereka tidak akan pernah menetap di sembarang tempat.
Hal ini sesuai dengan firman Allah :
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Al-A'raf: 168] Mereka tidak memiliki tanah air sendiri
Dan mereka tersebar di seluruh bumi, dan inilah kenyataan yang terjadi di alam 
semesta
Apakah ada stabilitas bagi anak-anak Israel di tanah air mana pun?
Tidak
Bahkan tanah air yang mereka bangun karena Deklarasi Balfour tidak meninggalkan 
kebenaran
Sebaliknya, dia memberikan janjinya kepada orang-orang beriman bahwa mereka akan 
memasuki masjid jika mereka melakukan perbuatan baik untuk mendapatkannya 
kembali
Orang-orang Yahudi, secara alami, masih tersebar di seluruh negeri
Dan mereka memiliki lingkungan sendiri di setiap negara



Setiap kelompok mereka di negara mana pun mempertahankan identitas mereka dan 
tidak larut di negara lain:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israel, Tetaplah di bumi, dan ketika 
janji akhirat datang, Kami akan membawa Anda dalam kerumunan}
[Al-Isra: 104] Dan ketika hak datang kepada mereka di babak berikutnya, mereka 
akan berkumpul, yaitu bersama-sama; Karena bangsa yang beriman, ketika Allah 
menguatkannya untuk memukul orang-orang ini, mereka harus bersama-sama.
Seolah-olah Allah menginginkan ini menjadi "rumah nasional" sehingga mereka akan 
berkumpul di dalamnya dan kemudian mengirim pukulan kepada mereka karena dia 
menyatukan mereka; Oleh karena itu, kami tidak bersedih hati karena tanah air 
telah menjadi milik mereka, sebagaimana telah dibawa oleh sekelompok orang
Kita kembali ke ayat yang sedang kita hadapi
Bagaimana pengusiran dari tanah? Ketika Allah ingin menggambarkan suatu tempat, 
Dia berfirman, misalnya:
{Masuk ke Tanah Suci}
[Al-Ma'idah: 21] Maka dia mengingkari yang lain
Dia juga mengatakan:
{Dia ingin mengusirmu dari tanahmu}
[Al-A'raf: 110] Yang dimaksud dengan Mesir
Jika kita mengambil tanah dalam arti umum, maka aturannya adalah aturan "Tinggal 
di tanah"
Pengasingan adalah bentuk hukuman untuk korupsi, dan korupsi di bumi dibagi 
menjadi empat kategori; Bunuh, bunuh dan ambil uang, ambil uang saja, intimidasi
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
menambahkan sesuatu dan melakukannya dalam hidupnya, karena ia membawa kita hal 
baru dalam hal korupsi.
Para ulama harus memperhatikannya. Penolakan pertama yang terjadi dalam Islam 
adalah pengusiran Rasulullah Allah , Al-Hakam bin Abi Al-Aas, dari Madinah ke 
Taif. Karena hukum – Allah melarang – meniru kiprah Nabi dalam ejekan, dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, jika dia 
berjalan, akan disandingkan satu sama lain, seolah-olah dia turun dari tongkat.
Kiprah Nabi adalah kiprah khusus
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, tahu bahwa al-Hakam ditiru kiprah di ejekan, dan Nabi - sekali - 
tiba-tiba berbalik dan menemukan al-Hakam meniru dia gaya berjalan dan 
mengusirnya dari Madinah ke Taif, dan aturan tetap di Taif sepanjang kehidupan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya
Ketika Khalifah Abu Bakar al-Siddiq datang, orang-orang pemerintah pergi ke Abu 
Bakar, dan ia berkata: - Saya tidak akan membatalkan simpul yang dibuat oleh 
Rasulullah Allah , damai dan berkah di atasnya, keluarganya dan sahabatnya .
Dan mereka pergi ke Umar Ibn Al-Khattab, tapi dia tidak setuju
Dan ketika Khalifah Utsman datang, dan dia, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, adalah hidup dan pemalu, ia berkata: Aku mengambil sebuah kata dari Rasul 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dengan kecurigaan akan pembebasannya.
Dan Othman bin Affan, mungkin Allah akan senang dengan dia, membebaskannya
Selama hidup pemerintahan di Taif, dia biasa mengumpulkan beberapa shweyat dan 
beberapa rampasan, dan dia biasa menyimpannya di pegunungan Taif.
Masalah ini berdampak setelah itu
Anda tahu bahwa Muawiyah, mungkin Allah akan senang dengan dia, memperanakkan 
Yazid, yang mengambil alih kekhalifahan setelah dia
Dan kekhalifahan berlalu setelah Yazid kepada keluarga Marwan bin Al-Hakam
Khalid bin Yazid, yang menyerahkan kekhalifahan kepada Marwan, adalah seorang 
ilmuwan besar dalam bidang kimia dan memiliki saudara laki-laki bernama 
Abdullah, dan Abdullah memiliki pacuan kuda dengannya.
Salah satu putra Abdul Malik bin Marwan juga memiliki kuda, dan kuda-kuda 
Abdullah berlari bersama kuda-kuda bin Abdul Malik di lintasan balap, maka 
ketika kuda-kuda Abdullah datang untuk berlomba
Terjadi perselisihan antara Abdullah dan Ibn Abd al-Malik; Ibnu Abd al-Malik 
Abdullah melarikan diri, maka Abdullah pergi dan mengadu kepada saudaranya 
Khalid
Di sini, Khalid pergi ke Abd al-Malik ibn Marwan, dan berkata kepadanya: - Ini 
dan itu terjadi dari anakmu ke saudaraku



Abd al-Malik fasih berbahasa Arab, dan mereka tidak pernah mencoba melodi 
padanya
Dia membesarkan anak-anaknya untuk tidak menulis dalam bahasa
Dan dia memiliki seorang putra bernama Al-Walid yang tidak dapat memahami 
pengucapan bahasa yang benar tanpa melodi
Ketika Khalid memasuki Abdul-Malik, dia ingin menemukan sesuatu yang salah 
dengan dirinya. Abdul-Malik berkata kepada Khalid: Bicaralah padaku tentang 
Abdullah, dan dia memasukiku lebih awal, dan lidahnya tidak bebas dari melodi? 
Khalid - mengekspos Al-Waleed - berkata: Demi Allah , Abd al-Malik, saya 
terkesan dengan kefasihan Al-Waleed
Abd al-Malik berkata: Jika Al-Waleed bisa melodi, maka saudaranya Suleiman tidak 
melodi
Khalid berkata: Dan jika Abdullah yang mengarang, maka saudaranya Khalid tidak 
mengarang
Abd al-Malik berkata: Diam, Anda tidak berada di karavan atau klakson
Dan saya pikir kisah kafilah dan nafir itu terkenal
Kafilah adalah orang yang dengan Abu Sufyan dan memiliki barang dari Suriah di 
atasnya, dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, yang terkena itu, maka Abu Safban diselamatkan 
oleh itu.
Al-Nafir adalah kelompok yang dihabisi Abu Sufyan dari Mekah karena takut kepada 
kaum Muslimin dan kepemimpinan mereka adalah ambang batas.
Kafilah dipimpin oleh Abu Sufyan dan al-Nafir dipimpin oleh Utbah bin Rabi'ah, 
dan Utbah adalah kakek dari pihak ibu Khalid, dan Abu Sufyan adalah kakek dari 
pihak ayah.
Khalid berkata: Siapa yang lebih berhak atas kafilah dan kafilah itu daripada 
aku adalah kakekku Abu Sufyan, pemilik kafilah itu, dan kakekku Utbah, pemilik 
kafilah itu, tetapi jika aku mengatakan “Ghunaimat, Shuwaihat, dan Jbeilat” dan 
menyebutkan Al-Ta'if, semoga Allah merahmati Utsman, dia akan lebih baik
dan membungkamnya
Jadi
Pengasingan adalah hukuman pertama yang dijatuhkan oleh Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, jadi apakah "aturan" itu 
dianggap korupsi?
Dan kami mengatakan: Setiap korupsi hasil domba dari korupsi yang mempengaruhi 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya.
Al-Hakam mengejek kiprah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya
Seorang legislator mungkin berkata: Penjara menggantikan pengasingan, dan kita 
berkata: Tidak, penjara sekarang memiliki banyak kemewahan.
Di masa lalu, penjara lebih kejam
Penjara bertujuan untuk dideportasi untuk mengurangi kejahatan si koruptor, 
meskipun tidak menjauhkannya dari istalnya dan tanah airnya.
Dan itu adalah masalah yang diserahkan kepada penguasa untuk melakukan apa yang 
dia inginkan, terutama jika tidak ada pluralitas Islam di tanah
Sehingga dia bisa mengasingkannya dari satu negeri ke negeri lain
Kebenaran mengikuti ini dengan mengatakan:
Yang demikian itu bagi mereka aib di dunia, dan bagi mereka azab yang besar di 
akhirat.
{Perkataan ini mengikuti hukuman khusus bagi para koruptor di negeri yang 
berperang dengan Allah dan Rasul-Nya, yaitu:}
Bahwa mereka dibunuh, atau disalibkan, atau bahwa tangan dan kaki mereka 
dipotong dari sisi yang berlawanan, atau bahwa mereka diasingkan dari tanah.
{
Hukuman ini adalah aib bagi mereka
Kata "aib" muncul dalam bahasa dengan dua arti; Sekali dalam arti skandal, 
“malu, malu, tercela”, artinya diekspos, dan sekali lagi “disgrace, aib, aib, 
aib” artinya malu.
Dan kedua makna itu bertemu, maka selama terbongkarnya perkara seorang hamba, 
dia malu dengan apa yang telah diperbuatnya
Dan tindakan itu adalah aib, seperti orang yang memotong jalan melawan orang 
yang aman, dan kami mengatakan kepada orang yang melakukan tindakan ini: 
Kekuatan Anda tidak intrinsik melainkan kekuatan sembunyi-sembunyi; Jika 



kekuatan Anda bersifat intrinsik, Anda dapat menolak sejenak jika mereka membawa 
Anda untuk membunuh Anda, menyalibkan Anda, atau memotong tangan dan kaki Anda.
Anda telah berani menyerang yang tak berdaya, yang tidak mampu membela diri, dan 
ini memalukan bagi Anda
Apalagi ketika kamu melihat orang yang takut padamu dan kamu dihukum
Rasa malu Anda sekarang adalah awal dari hukuman lain di akhirat, sehingga Anda 
akan menerima hukuman yang besar
}
Yang demikian itu bagi mereka aib di dunia, dan bagi mereka azab yang besar di 
akhirat.
{
Dan setiap hukuman di dunia ini datang sebanding dengan energi manusia dalam 
hukuman, tetapi bagaimana jika mereka dipercayakan pada energi energi?
Inilah keadilan kebenaran yang dimanifestasikan, karena Dia, Maha Suci-Nya, 
memberi ruang bagi mereka yang melanggar dirinya sendiri; pertama dengan 
pertobatan; Karena jika Allah sayang kepada hamba-hamba-Nya, jika setiap orang 
dihukum karena kejahatan yang dia lakukan, atau dia menghukum setiap orang yang 
berdosa karena dosanya, kerusakan setiap orang yang melakukan dosa akan menyebar 
di bumi karena dia berputus asa dari Allah . rahmat, jadi kesulitan dan 
kekejamannya meningkat
Maha Suci Dia, Dia membuka pintu tobat bagi setiap orang yang melakukan itu, 
hati nuraninya terbangun, dan jika dia bertaubat sebelum Anda mampu 
melakukannya, maka ada hukumnya.
Dan kebenaran berkata:}
Kecuali orang-orang yang bertaubat
{(/695) Kecuali orang-orang yang bertaubat sebelum kamu berkuasa atas mereka, 
maka ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}
Dalam lingkup apa yang Allah buat untuk dirinya sendiri, adapun apa yang Allah 
buat untuk orang tua dari orang yang dianiaya, harus ada hukuman bagi penyerang 
jika para sahabatnya menuntutnya.
{Kecuali orang-orang yang bertaubat sebelum kamu kuasai mereka, maka ketahuilah 
bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
Dan Al-Qur'an membuat kurikulum iman menjadi satu tempel
Oleh karena itu, ia membagi masalah menjadi beberapa bab, seperti teknologi 
manusia yang dikategorikan; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Al-Qur'an 
memperlakukan daerah seolah-olah mereka adalah kesempatan untuk membangkitkan 
jiwa. Oleh karena itu, ia membawa jiwa ke sebuah perintah yang mengarahkan 
ketaatan
Kami telah memberikan contoh ketika Al-Qur'an berbicara tentang masalah keluarga 
dalam Surat Al-Baqarah:
{Jika Talegtamohn sebelum Tmsuhen mereka memiliki undang-undang Anda memaksakan 
setengah dari apa yang Anda memaksakan tetapi dibebaskan atau memaafkan ikatan 
dengan tangannya dan bahwa pengampunan pernikahan lebih dekat dengan Tqoya 
jangan lupa kredit di antara Allah Maha Melihat apa yang kamu lakukan}
[Al-Baqarah: 237] Dan setelah itu datang shalat:
{Jaga doa dan doa Allostya dan berdiri taat kepada Allah * takut Faragala atau 
Rkpana Jika Anda percaya kepada Allah seperti yang diajarkan Anda, ingat apa 
yang Anda tidak tahu}
[Al-Baqarah: 238-239] Maka Allah menempatkan shalat di antara dua urusan 
keluarga, sebagaimana Dia berfirman setelah perintahnya untuk memelihara shalat 
bahkan selama pertempuran:
{Dan orang-orang yang meninggal dan meninggalkan istri-istri sebagai wasiat bagi 
istri-istri mereka, rizki selama setahun tanpa yang lain.}
[Al-Baqarah: 240] Dan dia datang dengan perintah untuk memelihara shalat di 
antara masalah keluarga, untuk menjadikan agama sebagai satu kesatuan bangunan, 
dan juga karena jiwa dipenuhi dengan kebencian dan sesaknya urusan pernikahan, 
wasiat dan perceraian. ; Ketika jiwa ini bangkit untuk berdoa kepada Allah , ia 
menjadi tenang
Dan kami memiliki di Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarga dan teman-temannya contoh yang baik
Jika dia terlibat dalam suatu masalah dan itu menjadi parah, dia akan bangun 
untuk sholat
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak membawa urusan agama sebagai 



bab tersendiri, satu untuk shalat, satu lagi untuk puasa, dan sepertiga untuk 
zakat.
Sebaliknya, campur semuanya menjadi satu adonan
Oleh karena itu, ketika hukuman pembunuhan, penyaliban, pemotongan, dan 
pengasingan diturunkan kepada para koruptor yang berperang melawan Allah.
Ini untuk meningkatkan ketakutan akan teror dalam jiwa manusia
Dan ketika teror terbangun dalam jiwa manusia, kebenaran berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
(/696) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 
kepada-Nya dan berjihad di jalan-Nya, mudah-mudahan kamu mendapat kekuatan azab 
Allah (35).
Kesalehan - seperti yang kita ketahui - adalah menempatkan seseorang di antara 
dirinya dan apa yang membahayakannya dengan perlindungan
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Takut akan Allah }
Dia adalah orang yang mengatakan, "Waspadalah terhadap api Neraka," dan kami 
tahu bagaimana memahami kesalehan Allah
Yang kita jadikan antara kita dan perlindungan Allah
Dan jika seseorang berkata: Kebenaran, Maha Suci-Nya, meminta kita untuk 
mematuhi metodologi-Nya dan untuk selalu bersama-Nya
Mari kita buat pencegahan antara kita dan hukumannya
Dan hukumannya adalah api
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah }
Artinya, untuk menghargai sifat-sifat keagungan, dan api ciptaan Allah dan 
tentaranya
Dan Allah berfirman:
{Dan carilah jalan bagi-Nya}
Artinya, kita mencari mata rantai yang membawa kita kepada ketaatan-Nya, 
persetujuan-Nya, dan kasih-Nya.
Dan di sini ada jalan selain yang telah ditetapkan Allah SWT? Apakah seseorang 
mendekati makhluk apa pun kecuali dengan apa yang dia tahu bahwa dia mencintai?
Pada tingkat manusia, kita menemukan seseorang yang bertanya: Apa yang si anu 
cintai?
Dikatakan kepadanya: Fulan menyukai dasi. Dia memberinya sejumlah ikatan
Dikatakan juga: Fulan menyukai rosario yang baik, maka dia membawakan rosario 
yang indah untuknya
Jadi, setiap manusia mendekati makhluk apa pun dengan apa yang dia cintai, lalu 
bagaimana dengan pendekatan kita kepada Allah ?
Dan apa yang Dia cintai, Maha Suci Dia, Dia menjelaskan kepada kita dalam hadits 
Qudsi-Nya: “Barang siapa yang memusuhi seorang teman saya, saya telah memberinya 
izin untuk berperang. Yang dengannya dia memukul, dan kakinya yang dia gunakan 
untuk berjalan, dan jika dia meminta kepada-Ku, Aku akan memberinya, dan jika 
dia meminta izin saya, saya akan meminta izin-Nya.” Kebenaran, Maha Suci Dia, 
membuka jalan bagi hamba. Dari jenis apa yang diasumsikan Yang Mahakuasa, tidak 
ada bid'ah dalam ibadah
Jadi, mencari jalan dari Allah adalah dengan menaati-Nya dan mengikuti tata cara 
“lakukan” dan “jangan lakukan”
Dan sarana bagi kita juga tempat surga
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya meminta kepada kami untuk meminta kepada Allah sarana baginya, maka 
beliau bersabda: "Jika kamu mendengar muadzin, ucapkanlah apa yang dia 
katakan. , maka doakan aku, barang siapa yang memberi shalawat kepadaku sepuluh 
kali, maka mintalah kepada Allah sarana untukku, karena itu adalah stasiun di 
surga yang hanya diwajibkan bagi seorang hamba. dari hamba Allah , dan saya 
berharap bahwa saya, saya Allah meminta saya waseelah syafaatnya "tidak ingin 
masuk ke sini dalam memohon Nabi atau wali; Karena itu adalah masalah yang tidak 
boleh diperdebatkan oleh siapa pun
Beberapa dari mereka menilai mereka kafir
Dan kami katakan kepada orang-orang yang menjadikan orang-orang yang memohon 
kepada Nabi atau wali menjadi kafir: disiplinkanlah perkataan ini sedikit. 
Terjadinya ucapan seperti itu adalah akibat dari kurangnya pemahaman, sehingga 
orang yang menyeru Nabi atau wali percaya bahwa dia memiliki kedudukan di sisi 
Allah .



Apakah ada yang mengira bahwa wali itu memujinya untuk memberinya apa yang tidak 
dimilikinya di sisi Allah ?
tentu saja tidak
Dan ada pula yang mengatakan: Cara dengan orang yang hidup itu mungkin, dan cara 
orang yang sudah meninggal itu haram
Kami berkata kepadanya: Anda mempersempit masalah yang luas. Karena kehidupan 
orang yang hidup tidak ada jalan masuknya melalui tawassul. Jika tawassul datang 
di hadapannya, mungkin Allah ‘s doa dan damai dia, keluarganya dan teman-
temannya, untuk Allah , maka Anda telah membuat tawassul dengan cinta Anda untuk 
orang yang anda kenal lebih dekat daripada Anda untuk Allah ; Cintamu padanya 
adalah yang menengahi
Dan jangan berpikir bahwa dia akan membawakanmu apa yang tidak pantas untukmu
Dan kelompok yang mengatakan: Tidak benar kami memohon kepada Nabi; Karena Nabi 
pindah ke Sahabat Agung, kami berkata kepada mereka: Tunggu sebentar dan 
perhatikan apa yang dikatakan oleh tuan kita Omar - semoga Allah meridhoinya; 
Dia mengatakan: Kami berada di masa Rasulullah Allah , jika hujan berhenti, kami 
memohon Rasulullah Allah dan meminta air dengan dia
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabat, pindah, ia memohon pamannya al-Abbas
Dan mereka berkata: Jika mengemis oleh Rasulullah Allah itu diperbolehkan 
setelah transmisi nya, Omar Ibn Al-Khattab - mungkin Allah akan senang dengan 
dia - tidak akan mengubah memohon Nabi setelah transmisi, dan pergi mengemis 
paman Nabi
Dan kami bertanya: Umar berkata: “Kami dulu memohon kepada Nabimu, dan sekarang 
kami memohon kepadamu dengan Abbas? Atau apakah dia berkata: Dan sekarang kami 
memohon kepadamu untuk paman Nabimu?”
Oleh karena itu, mereka yang mencegah hal ini memperluas apartemen pada diri 
mereka sendiri; Karena tawassul tidak hanya melalui Nabi, tetapi juga tawassul 
dengan seseorang yang memiliki hubungan dengan Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya.
Jadi ketika seseorang memohon kepada yang lain, itu berarti dia percaya bahwa 
orang yang memohon padanya tidak dapat berbuat apa-apa. Saya memohon kepada 
orang lain karena saya tahu bahwa dia tidak dapat memenuhi permintaan saya
Maka, marilah kita singkirkan masalah kemusyrikan dari Allah dari bidang ini, 
dan katakan: Kami memintanya kepada orang lain karena kami tahu bahwa orang yang 
mencarinya mampu dan orang yang mencarinya tidak berdaya.
Ini adalah kepastian tertinggi dan tertinggi dalam iman
Tetapi orang yang memohon padanya mungkin bermanfaat atau tidak, dan ketika tuan 
kita Omar berdoa kepada Abbas, paman Nabi, dia melakukannya karena hujan.
Dan hujan dalam hal ini tidak menguntungkan Rasulullah Allah , sehingga ia 
membawa salah satu keluarga dari rumah, seolah-olah ia berkata: “Oh, Tuhan, 
paman Nabi Anda haus, demi nya kita inginkan hujan”
Jadi doa Omar Ibn Al-Khattab kepada paman Nabi adalah bukti terhadap orang-orang 
yang melarang meminta-minta kepada Nabi setelah pindah ke Sahabat Agung.
Dan untuk keluar dari pertarungan
Kami katakan: Amal shaleh yang dilambangkan dengan “lakukan ini” dan “jangan 
lakukan ini” adalah sarana yang murni
Dengan cara ini, kami menyingkirkan perselisihan dan tidak masuk ke labirin
}
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan kepada-
Nya dan berjihadlah di jalan-Nya agar kamu beruntung
{Dan mari kita lihat altruisme iman yang menginginkan kebenaran untuk memupuknya 
dalam jiwa yang beriman kepada Allah , yaitu menjauhi larangan-Nya, dan mencari 
jalan menuju Allah dengan mengikuti perintah-Nya.
Agama tidak datang kepadamu hanya untuk dirimu sendiri, tetapi imanmu tidak akan 
sempurna kecuali kamu mencintai saudaramu seperti yang kamu cintai untuk dirimu 
sendiri.
Dan saudara-saudaramu yang setia bukan satu-satunya yang tinggal bersamamu, 
tetapi mereka ditakdirkan untuk ada setelah itu
Oleh karena itu, kamu harus berjihad di jalan Allah agar kalimat Allah menang
Dengan demikian, aspirasi iman meluas, dan tidak terbatas pada jiwa atau sezaman 
dengan orang yang beriman
Oleh karena itu, kebenaran memberikan jalan yang lurus bagi kita, membuatnya 
jelas dan membuatnya jelas bagi kita



Awal perjalanan adalah bahwa orang yang beriman kepada Allah , ketika dia 
percaya bahwa Allah memiliki berkah dan pahala di akhirat, lebih baik dari apa 
yang dia hidup, dia mempersembahkan darahnya dan mati syahid; Itulah sebabnya 
sahabatku yang agung berkata: Bukankah antara aku dan surga kecuali aku memasuki 
pertempuran ini, maka aku membunuh mereka atau mereka membunuhku?
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: Ya
Temannya melemparkan kurma yang dia makan dan memasuki pertempuran
Dia pasti tahu, kemudian, bahwa kehidupan yang menantinya lebih baik daripada 
kehidupan yang dia jalani; Meskipun demikian, Allah tidak menjadikan jihad 
sebagai sarana di awal perkara. Sebaliknya, Dia memerintahkan mereka untuk 
menunggu dan bersabar sampai mereka yang membawa dakwah diangkat.
Allah tidak akan menjadikannya sebagai operasi bunuh diri
Setelah itu, kita melihat selama perjalanan dakwah bahwa seorang Sahabat sedih 
karena selama pertempuran Amr ibn al-Aas melarikan diri darinya, dan bahwa 
Khalid ibn al-Walid telah melarikan diri.
Hari-hari membuktikan bahwa manusia tidak mengetahui bahwa ilmu Allah telah 
menyelamatkan yang abadi dan menyelamatkannya dari pedang sahabat itu agar Islam 
menang dengan abadi.
Demikian juga, Amr ibn al-Aas telah diselamatkan oleh Allah untuk kemenangan 
lain bagi Islam
Oleh karena itu, jihad di jalan Allah merupakan jaminan bagi orang yang beriman 
bahwa kurikulum yang diyakininya akan tetap terhubung sampai Hari Kiamat 
ditetapkan, dan ini hanya dapat dicapai dengan menyebarkan kurikulum di seluruh 
dunia.
Dan jika jiwa yang beriman berdiri untuk berjuang di jalan Allah , ia akan 
memiliki semacam altruisme iman
Dan dia tahu bahwa dia mengambil yang terbaik dari iman dan suka menyebarkannya 
kepada orang lain, dan tidak menerima untuk mengambil yang terbaik dari iman dan 
menghilangkan orang-orang sezamannya itu di selain tanah Islam, dan dia tertarik 
bahwa seluruh dunia adalah orang beriman, dan jika kita melihat masalah ini, 
kita menemukan itu mewakili pemahaman yang mendalam tentang makna hidup, orang-
orang jika mereka baik Manusia mendapat manfaat dari semua kebaikan mereka, dan 
jika mereka jahat, dia mendapat sesuatu dari kejahatan mereka
Oleh karena itu, demi kepentingan kebaikan, kebaikannya disebarkan di antara 
orang-orang. Karena jika dia menyebarkan kebaikannya, dia mengharapkan manfaat 
dari kegunaan kebaikan ini dan mengembalikan kebaikannya kepadanya. Karena orang 
aman dari sisi orang baik, dan tidak ada kejahatan yang dapat mempengaruhi 
mereka
Karena dia suka semua orang menjadi baik dan dalam skala iman; Karena jika 
mereka dalam skala iman, kebaikan akan mendapat manfaat dari kebaikan mereka
Tetapi jika orang-orang tetap pada kejahatan mereka dan orang baik tetap pada 
kebaikannya, maka kebaikan dari kebaikan akan terus dihabiskan untuk mereka, dan 
kejahatan mereka akan terus dihabiskan untuk kebaikan.
Oleh karena itu, dari hikmah iman adalah bahwa seseorang “melanggar” kebaikan 
orang lain
Panggilan orang mukmin ke jalan Allah , dan demi penyebaran metode Allah , perlu 
untuk mempersiapkan itu sebelum bertemu di medan perang; Sebelum bertemu lawan 
di medan perang, perlu dipersiapkan dengan baik
Ketika orang percaya mempersiapkan dirinya, ia menemukan bahwa seluruh gerakan 
kehidupan ada bersamanya; Karena seruan kepada Allah menuntut akhlak yang baik, 
dan akhlak yang baik menyebar di antara manusia, dan di sini kubu iman 
dikuatkan, maka bangkitlah akhlak dan perbuatan, dan ketika kubu iman menjadi 
kuat, dapat mengeluarkan harta bumi. dan melindungi tanah kepercayaan melalui 
kemajuan industri, ilmu pengetahuan dan militer.
Dan kebenaran berkata:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar 
bagi manusia.}
[Al-Hadid: 25] Maha Suci Dia, Dia menurunkan Al-Qur'an dan menurunkan besi, dan 
berikut ini:
{Dan bahwa Allah tahu siapa yang membantu dia dan rasul-Nya di gaib}
[Al-Hadid: 25] Arti kekuatan datang untuk itu, dan ini adalah alasan kedua 
kebenaran memerintahkan kita: Waspadalah bahwa Anda mengambil pendekatan Allah 
saja, yang terbatas pada "lakukan dan jangan lakukan," tetapi mengambil 



pendekatan Allah dengan apa yang melindungi pendekatan Allah , yaitu kemajuan 
ilmiah dengan mengekstraksi dan membuat harta bumi. Seperti besi misalnya. 
Kemuliaan bagi-Nya. Sebagaimana Al-Qur'an diturunkan, ia membawa kurikulum. Besi 
telah terungkap, dan manusia memiliki tugas untuk mengekstrak besi dan bahan 
mentah yang memudahkan kita untuk membuat peralatan ilmiah. Kami mendirikan 
pabrik yang memproduksi baja untuk kami dari besi menjadi baja.
Kami juga menyimpan makanan untuk mencukupi di hari-hari perang
Jadi seluruh gerakan kehidupan adalah jihad, dan Anda tidak boleh membatasi ide 
jihad Anda di medan perang, tetapi persiapkan diri Anda untuk pertempuran itu; 
Jika Anda telah mempersiapkan diri dengan baik dan lawan Anda tahu bahwa Anda 
telah mempersiapkan diri untuknya, dia mungkin menahan diri untuk tidak melawan 
Anda
Apa yang mencegah dunia sekarang dari pertempuran panas yang akan 
menghancurkannya adalah ketakutan akan blok yang seimbang karena setiap negara 
sedang mempersiapkan diri untuk perang.
Jika hanya satu kekuatan di alam semesta yang akan menghancurkan dunia
Dan katakan yang sebenarnya:}
dan berjuang untuk tujuannya
{Kami menganggapnya sebagai jihad demi metode Allah ; Kami mempelajari dan 
memahami pendekatan ini, dan kemudian kami berjuang di dalamnya dengan lidah dan 
dengan lidah, dan kami berjuang di dalamnya dengan buku dan kami berjuang di 
dalamnya dengan batalion.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan berjuang untuk tujuannya
{Dia menciptakan bangsa beriman yang beradab, agar tidak meninggalkan kesempatan 
bagi orang-orang kafir kepada Allah untuk mengambil alasan dan rahasia Allah di 
alam semesta.
Siapa pun yang menyembah satu Allah lebih berhak atas keberadaan rahasia Allah , 
dan jika kita mengira tidak akan ada perang, tetapi kita memiliki pabrik-pabrik 
yang memproduksi, dan kita memiliki pertanian yang mencukupi kebutuhan rakyat, 
maka kita akan mencapai kecukupan
Apa yang tidak kamu gunakan dalam perang akan membawa kedamaian
Dan Anda harus memahami bahwa semua penemuan progresif kehidupan muncul pertama 
untuk tujuan perang, dan kemudian jiwa-jiwa ditenangkan dan umat manusia 
mengambil pencapaian ini demi perdamaian.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Mereka yang kafir
{/ (697) Orang-orang kafir, jika mereka memiliki semua yang ada di bumi, dan 
seperti dia untuk menebus mereka dari siksa hari kiamat diterima dari mereka 
azab yang pedih (36) Hak untuk Yang Mahakuasa berbicara sebelum tentang sanksi 
dan pembalasan dan pembunuhan dan pemotongan, dan kemudian membawa kami dari 
suasana ini bahwa Kami takut kepada Allah dan mencari jalan kepada-Nya dan 
berjuang di jalan-Nya sampai kami berhasil, dan kebenaran harus datang kepada 
kami sebagai balasannya.
Tapi apa yang akan datang di akhirat lebih buruk dan lebih buruk
{Orang-orang kafir, jika mereka di seluruh bumi, dan seperti dia untuk menebus 
mereka dari siksa hari kiamat diterima dari mereka azab yang pedih.}
[Al-Ma'idah: 36] Dan bisa kita bayangkan kelompok kafir yang sombong di dunia 
ini dan bangkit dan bangkit dengan kesombongannya, lalu bagaimana dengan 
kedudukan mereka di hari kiamat?
Anda telah membangun tirani dengan kekuatan Anda atas orang lain, dan inilah 
kekuatan yang terbuang dan lolos
Kekuatan telah hidup bersamamu di dunia ini dengan alasan yang diberikan oleh 
Allah kepadamu
Hukum-hukum Allah tidak menghalangimu untuk naik, dan Maha Suci Dia yang 
menciptakan hukum-hukum dan siapa pun yang mencari jalan-jalan Allah akan 
memperoleh hasil dari upaya yang telah dia lakukan, tetapi lihatlah, pada Hari 
Kebangkitan, dan di sini Anda, mengetahui bahwa penyebabnya tidak subjektif.
Dan bahwa kekuatan Anda tidak lain adalah hadiah dari Allah
Di sini Anda berada di depan pemandangan yang hidup, jika semua yang ada di 
dunia bersama Anda semua, bahkan jika itu dua kali lipat dari apa yang ada di 
dunia, dan Anda ingin menawarkannya sebagai tebusan bagi Anda dari siksa Neraka, 
maka Allah tidak menerimanya, dan itu adalah puncak kehinaan, dan mereka tidak 
akan mampu melepaskan diri dari siksa Neraka.



Adegan ini membuat jiwa merasa bahwa masalahnya bukan permainan atau lelucon, 
tetapi sangat serius.
Seseorang harus menilai hukuman sebelum dia menikmati kejahatannya
Yang menyebabkan orang menjadi boros adalah salah satunya memisahkan kejahatan 
dari hukuman atas kejahatannya
Jika seseorang membandingkan hukuman dengan kejahatan sebelum dia melakukan 
sendiri, dia tidak akan melakukannya
Demikian juga orang yang malas dalam ketaatan; Jika dia membandingkan kepatuhan 
dengan hadiahnya, dia akan bergegas untuk itu
Saya mengutip pepatah ini - dan Allah memiliki cita-cita - anggaplah seseorang 
di padang pasir melihat ke atas generasi dan melihat pohon apel, dan 
menyimpulkan dari apel bahwa dia melihat apel pohon tergeletak di tanah, dan 
pria itu berkata pada dirinya sendiri: Lihatlah, aku melihat pegulat orang; Yang 
ini naik ke gunung dan jatuh dari tepinya
Itu sebabnya serigala menyerangnya
Dan yang ketiga tersesat di jalan
Semua dengan harapan di pohon ada buah
Saya harus memilih jalan yang benar menuju buah
Dan jalan menuju buah dunia adalah ketaatan pada pendekatan Allah , dan itu 
adalah jalan menuju buah akhirat.
Juga: siswa pekerja keras yang mengatasi kantuk, berwudhu, berdoa, dan pergi ke 
sekolah di musim dingin yang dingin untuk mendapatkan pelajaran
Dia pulang ke rumah ibunya untuk memberinya makanan, tapi dia sibuk dengan 
studinya
Pemuda ini mengingat hasil dari upaya ini; Oleh karena itu, segala usaha untuk 
belajar menjadi mudah baginya, sekalipun ia melalaikan dan tidur dan tidak 
bangun pagi-pagi ke sekolah, dan jika ia bangun dan keluar rumah untuk 
berkeliaran di jalan-jalan dengan kesukaannya; Dalam situasi seperti itu, dia 
tidak ditakdirkan untuk hasil yang dibawa oleh aksi itu
Kesalahan manusia adalah bahwa mereka mengisolasi tindakan dari hasilnya, 
memisahkan kejahatan dari hukumannya, dan kepatuhan dari ganjarannya.
Jika kita menukarkan hasilnya dengan tindakan, tidak ada yang akan melakukan 
dosa dan tidak ada yang akan mengabaikan ketaatan
Kita dapat membayangkan adegan para tiran di dunia ini ketika mereka berada di 
api akhirat, mereka ditindas di dunia ini dan dijarah, dan mari kita anggap 
salah satu dari mereka memiliki segalanya di dunia ini - meskipun ini tidak 
mungkin - dan di atas itu dia mengambil apa yang ada di dunia ini bersamanya dan 
ingin menawarkannya sebagai tebusan untuk dirinya sendiri dari siksaan neraka, 
maka kebenaran akan menolaknya darinya.}
Kamu tidak menerima dari mereka, dan mereka akan mendapat siksa yang pedih.
{Dan ini adalah puncak rasa malu yang harus dihindari seseorang
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
mereka ingin keluar
{(/698) Mereka ingin dikeluarkan dari Neraka, dan mereka tidak keluar darinya, 
dan mereka akan memiliki azab yang kekal.
Maka, pasti ada saat ketika mereka menampar dan mencium mereka di sana-sini. Api 
akan mendorong mereka lebih dekat ke luar, dan mereka akan berpikir bahwa 
siksaan telah berakhir.
Bukankah Allah SWT berfirman untuk menghadirkan kepada kita perwujudan penuh 
keburukan Neraka:
{Dan jika mereka mencari bantuan, mereka akan dibantu}
[Al-Kahfi: 29] Perkataan ini pertama-tama mengisyaratkan bahwa beberapa rahmat 
akan mencapai mereka, tetapi apa yang datang setelah perkataan ini menarik dan 
mewujudkan kengerian yang lengkap:
{Mereka akan diberi keringanan dengan air yang menghanguskan wajah}
[Al-Kahfi: 29] Dan inilah puncak Al-Hol
Ada perbedaan antara awal yang penuh harapan dan akhir yang putus asa
Contohnya adalah seorang tahanan yang kehausan yang meminta segelas air
Tahanan dapat berkata kepadanya: Tidak
Tidak ada air
Tetapi jika sipir ingin menyiksanya lebih dari itu, dia berkata kepadanya: Aku 
akan membawakanmu air dan membawakannya secangkir air, dan tahanan itu 
mengulurkan tangannya ke cangkir air, tetapi sipir menuangkan cangkir itu. air 
di tanah



Ini adalah awal yang didambakan dan akhir tanpa harapan
Serta keinginan mereka untuk keluar dari api; Tidak ada keinginan bagi mereka 
untuk pergi kecuali ada kecurigaan bahwa mereka akan pergi karena nyala api yang 
ditimbulkan oleh mereka, dan oleh karena itu kebenaran juga mengatakan tentang 
ini:
{Jadi beri mereka kabar baik}
[Al Imran: 21] Kabar gembira itu membangkitkan harapan dalam jiwa untuk 
pengampunan, sehingga mereka bergembira, tetapi hasilnya adalah:
{dengan siksaan yang menyakitkan}
[Al Imran: 21] Dan begitulah kebenaran ingin mereka mengejutkan rasa sakit yang 
putus asa setelah harapan yang penuh harapan
{Mereka ingin dikeluarkan dari Neraka, dan mereka tidak akan keluar darinya, dan 
bagi mereka azab yang kekal.}
[Al-Ma'idah: 37] Setelah itu, kebenaran akan ditransfer ke firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan pencuri dan pencuri}
(/699) Dan pencuri dan pencuri perempuan, kemudian potong tangan mereka sebagai 
balasan atas apa yang mereka usahakan sebagai hukuman dari Allah , dan Allah 
Maha Perkasa lagi Bijaksana siksaan ; Karena iman mencintai mukmin untuk 
bergerak, dan bagi seseorang untuk bergerak, orang tersebut harus menjamin buah 
dari gerakannya
Tetapi jika seseorang bergerak dan buahnya datang, kemudian seseorang datang 
untuk mengambilnya, maka penggerak harus menghindari gerakan, dan ketika 
seseorang menghindari gerakan, kemajuan eksistensi berhenti; Oleh karena itu, 
beruntunglah kita bahwa gerak kehidupan terus berlanjut, dan gerak kehidupan 
tidak berlanjut kecuali orang tersebut aman dalam geraknya, dan geraknya sesuai 
dengan hukum Allah .
Ketika seseorang bergerak dalam apa yang telah ditetapkan Allah dan mendapatkan 
dari apa yang halal; Tidak ada yang memiliki penghasilan; Karena gerak orang ini 
bermanfaat bagi masyarakat, baik yang ada dalam pikirannya maupun tidak
Dan kami katakan sebelumnya: Seseorang yang memiliki uang untuk ditimbun 
menemukan kebenaran dan memerintahkannya untuk menginvestasikan uang ini; Karena 
Dia, Maha Suci-Nya, telah memerintahkan dibukanya pintu-pintu kebaikan bagi 
mereka yang mencari uang, maka dia menanggung resiko membangun gedung bertingkat 
di hati pemilik uang, demikian kata orang itu kepada dirinya: Uang yang saya 
miliki ditimbun, jadi saya membangun sendiri sebuah bangunan, dan hak menghiasi 
masalah ini untuknya
Pria itu berpikir untuk membangun gedung sepuluh lantai, dengan empat apartemen 
di setiap lantai, dan harga sewa untuk setiap apartemen adalah seratus pound.
Ini adalah tol bulanan yang bagus
Pria itu menghitung masalah, tidak mengetahui bahwa Allah SWT sedang menuangkan 
pikiran ke dalam pikirannya, jadi dia bergegas untuk membeli sebidang tanah.
Dan setelah itu datang orang yang merancang arsitektur bangunan dan orang yang 
membangun, dan uang yang ditimbun keluar
Jadi, kita melihat bahwa sebelum dia mendapat manfaat dari bangunannya, orang 
lain telah mendapat manfaat dari uangnya, bahkan lapisan masyarakat yang paling 
miskin sekalipun.
Dan itu semua terjadi hanya dengan pikiran
Setiap orang punya pikirannya sendiri, jadi orang kikir punya orang yang 
menghambur-hamburkan uangnya, dan orang dermawan punya orang yang menimbun 
uangnya
Dan janganlah kamu mengira bahwa ada suatu gerakan yang ada di luar kehendak 
Allah
Kebenaran mengatakan:
{Kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan reformasi}
[Al Imran: 89] Dan mereka melakukan itu karena dosa mengejar mereka, maka mereka 
menggantinya dengan memperbaiki amal mereka
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kebaikan hanya datang dari orang-orang 
yang boros pada diri mereka sendiri, dan mereka ingin memperbaiki urusan mereka, 
dan tidak ada seorang pun yang dapat mengambil sesuatu dari balik Allah .
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114] Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, hanyalah pikiran untuk 
mendorong orang ke apa yang Dia inginkan.
Ya



Ini adalah tembus pandang yang berharga; Oleh karena itu, manajemennya di alam 
semesta tidak terlihat
Di desa kami, mereka mengalokasikan satu hari untuk pasar, dan kami melihat 
alun-alunnya pada hari yang ditentukan dan kami merenungkannya, dan kami 
mengagumi kreativitas mesin alam semesta; Di pagi hari para pria berjalan ke 
pasar dengan tongkat mereka dan tidak membawa apa-apa
Dan ini pergi untuk membeli apa yang mereka butuhkan, dan yang lain membawa anak 
sapi atau keledai di depan mereka, dan mereka pergi untuk menjual barang-barang 
mereka.
Kami melihat wanita masing-masing membawa berbagai sayuran, jadi kami tahu bahwa 
mereka pergi untuk dijual di pasar
Kami melihat orang lain membawa keranjang kosong, dan kami tahu bahwa masing-
masing dari mereka akan membeli
Pada akhirnya, kami melihat masalah ini terbalik. Siapa yang biasa membawa 
sesuatu di pagi hari membawa sesuatu yang lain, jadi siapa yang membangkitkan 
pikiran sehingga seseorang yang ingin menjual pergi ke pasar untuk menjual? 
Siapa yang mendorong pembeli untuk membeli? Adalah hak, Maha Suci-Nya, untuk 
membawa orang yang ingin menjual untuk menemukan pembeli, dan orang yang ingin 
membeli untuk menemukan penjual.
Ini adalah pengaturan orang yang hidup dan orang benar
Dan kami mendengar mereka yang berkata: Hari ini kami telah menjual dua puluh 
ton tomat dan empat puluh ton zucchini di pasar.
dan ton lainnya
Dan kami menemukan pada akhirnya bahwa semuanya telah terjual
Hal ini Allah pengalaman yang seimbang 's pada orang bahwa masyarakat 
keseimbangan
Oleh karena itu, Allah SWT ingin melindungi pergerakan ponsel
Dia juga menginginkan agar manusia tidak hidup atau menikmati tanpa usaha; 
Karena siapa yang mencuri mengambil usaha orang lain
Tindakan ini merendahkan orang lain di tempat kerja
Ada aturan dalam Islam: Ketika pengangguran berlimpah, dikatakan kepada Anda: 
Jangan bersedekah kepada orang-orang dengan uang dari harta Anda, tetapi buka 
proyek apa pun, bahkan jika Anda tidak membutuhkannya, seperti menggali sumur 
dan mengisi sesudahnya, dan berikanlah kepada si penerima upah upahnya agar 
orang itu tidak menjadi terbiasa dengan kemalasan, melainkan ia harus dibiasakan 
untuk bekerja. Dan barang siapa yang tidak mampu bekerja, maka ia harus mendapat 
jaminan
Jaminan kekuatan seseorang berasal dari pekerjaannya terlebih dahulu, dan jika 
ia tidak mampu bekerja, maka jaminannya adalah dari keluarga dan kerabatnya. 
dengan orang miskin
Oleh karena itu, landasan iman mendorong kita untuk menjamin orang tersebut 
bekerja, atau mendukungnya dan melakukan apa yang dia butuhkan jika dia tidak 
mampu.
Tetapi masalahnya adalah bahwa beberapa orang menyukai pekerjaan itu sendiri. 
Ini keinginan untuk dipekerjakan dalam pekerjaan di mana tidak ada pekerjaan, 
dan kami berkata kepadanya: Di dunia kontemporer ada krisis kelebihan pekerjaan, 
jadi pelajari keterampilan apa pun; Hidup tidak pernah susah bagi pencari rezeki 
dari pekerjaan
Kami memiliki dalam Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, contoh ketika ia memegang lelang pertama dalam Islam.
Ketika seorang pria dari Ansar datang kepadanya dan bertanya kepadanya, dia 
berkata kepadanya: "Apakah Anda memiliki sesuatu di rumah Anda?"
Laki-laki itu berkata: Ya, kami memakai sepotong kulit dan menyebarkan 
sebagiannya, dan tumit - yaitu, cangkir - di mana kami minum air.
Dia berkata: Bawa mereka kepadaku
Dia membawa mereka
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, membawa mereka dengan tangan dan berkata: Siapa yang akan membeli dua 
ini? Seorang laki-laki berkata: Saya mengambilnya dengan satu dirham
Dia berkata: Siapa yang lebih dari satu dirham? - Dua atau tiga kali - Orang 
ketiga: Saya mengambilnya seharga dua dirham
Jadi dia memberikannya kepada mereka, dan mengambil dua dirham dan memberikannya 
kepada Ansari dan berkata: Beli makanan dengan salah satu dari mereka dan 
lemparkan - yaitu, lemparkan - ke keluarga Anda, dan beli yang lain untuk datang 



dan membawanya untuk saya. Seorang pria tahu bahwa dia adalah pedagang dalam 
sesuatu yang dia miliki, bukan dalam tawaran dari siapa pun
Pria itu datang ke hadapan Nabi, saw, dan menemukan bahwa Nabi telah mengatur 
tangan agar dia datang, dan dia berkata kepada pria itu: “Pergilah kayu dan 
jual, dan aku tidak akan menunjukkannya padamu. selama lima belas hari.” Pria 
itu pergi ke hutan dan menjual sesuai dengan perintah Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia datang setelah lima 
belas hari dan dia benar Sepuluh dirham, jadi dia membeli beberapa pakaian dan 
makanan.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda: "Ini lebih baik bagimu 
daripada pertanyaan yang datang sebagai tanda di wajahmu pada Hari Kebangkitan." 
Ini adalah pendidikan.
Jadi tujuan utama Islam adalah agar anggota masyarakat dilindungi oleh Islam. 
Bagi mereka yang tidak menemukan kekuatan mereka, kami membantu mereka dengan 
pendapat, pengetahuan, kemampuan dan kekuatan.
Lebih baik mengajari mereka bekerja untuk diri mereka sendiri
Oleh karena itu, kebenaran datang kepada kita dengan kisah Dzulkarnain yang 
penuh hikmah:
{Bahkan ketika dia mencapai dua penghalang, dia akan menemukan selain mereka 
orang-orang yang hampir tidak bisa mengerti sepatah kata pun.}
[Al-Kahfi: 93] Artinya, tidak ada hubungan dengan pemahaman
Tapi mereka berkata:
{Mereka berkata, "Oh, dua generasi! Yajuj dan Majuj membuat kerusakan di bumi. 
Haruskah kami membuatkan perang bagimu melawan penduduk Nagba"?
[Al-Kahfi: 94] Dan inilah Dzul-Qarnayn yang menyatakan bahwa dia tidak 
membutuhkan mereka, tetapi menugaskan mereka untuk bekerja sampai dia mencapai 
keinginan mereka:
{Beri aku seteguk besi, bahkan jika itu menyamakan antara dua cangkang. Dia 
berkata: "Tiup sampai membuatnya menyala."
[Al-Kahfi: 96] Sungguh aneh bahwa ketika Al-Qur'an menceritakan sesuatu, ia 
hanya mengatakan untuk suatu tujuan. Mereka meminta Dzul-Qarnayn untuk membangun 
bendungan, tetapi dia menyarankan agar dia membuat timbunan untuk mereka. Apa 
bedanya? Sudah jelas dari ilmu pengetahuan modern bahwa bendungan dapat 
diguncang dari sisi mana pun, dan semuanya akan runtuh.
Dzul-Qarnayn tidak bekerja untuk mereka, tetapi mengajari mereka cara membuat 
timbunan, agar mereka tidak hidup dengan rasa ketidakberdayaan.
Jadi, Al-Qur'an mengajarkan kita bahwa seseorang harus bekerja
Tapi bagaimana jika dia mencuri?
Pertama, apa itu pencurian? Ini adalah uang penyearah tersembunyi
Jika pengambilan itu tidak disembunyikan, maka itu adalah pemerkosaan, dan lagi-
lagi itu adalah penculikan, dan keempat kalinya itu adalah penggelapan.
Mengambil memiliki banyak jenis; Pedagang yang berdiri di tokonya untuk menjual 
sesuatu, dan seorang anak kecil datang dan mengambil sepotong manisan dan 
berlari dan pedagang itu tidak dapat membesarkan anak itu atau dapat 
menangkapnya, ini adalah penculikan
Adapun orang yang memperkosa, dialah yang memaksa pemilik barang itu untuk 
menyerahkannya kepadanya
Adapun penggelapan, adalah untuk orang yang dapat dipercaya untuk mengambil uang 
darinya, dan pencurian adalah mengambil uang yang dinilai secara sembunyi-
sembunyi dan berada di brankas seperti itu; Artinya, di tempat yang hanya bisa 
dimasuki atau dibuang oleh pemiliknya tanpa izinnya
Adapun orang yang membiarkan pintunya terbuka atau meninggalkan barang 
dagangannya di jalan, maka dia adalah orang yang mangkir. Sama seperti Syariah 
memerintahkan kita bahwa tidak seorang pun harus mencuri dari siapa pun, itu 
juga memerintahkan setelah diabaikan. Sebaliknya, seseorang harus memikirkan 
hal-hal dan kepercayaannya.
Maha Suci Dia adalah pembuat undang-undang yang adil yang menegakkan kewaspadaan 
di kedua sisi
Syariah membatasi pencurian dengan nilai seperempat dinar
Dan seperempat dinar pada waktu itu cukup untuk makan seseorang dan keluarganya 
dan banyak lagi. Memang, satu dirham sudah cukup untuk menghidupi anak-anak 
sebuah keluarga saat itu.
Bagaimana kita menilai seperempat dinar di zaman kita?
Jika tidak cukup untuk hidup, maka kuorum harus dinaikkan untuk apa yang 



dijalani, dan selama dinar itu emas pada waktu itu; Seperempat dinar naik 
nilainya
Di masa lalu, satu pon emas sama dengan sembilan puluh tujuh setengah piaster
Adapun satu pon emas saat ini, nilainya lebih dari dua ratus tujuh puluh pound, 
dan mungkin ada orang yang mencuri karena dia membutuhkan atau lapar, dan untuk 
alasan ini Syariah telah menetapkan baginya jumlah yang orang yang membutuhkan 
tidak melebihi untuk mempertahankan hidupnya dan kehidupan tanggungannya, yaitu 
dirham.
Mencuri dirham tidak memiliki batas dan tidak ada dosa di dalamnya, dan itu 
adalah jika ia habis semua cara yang sah untuk mendapatkan makanan, dan kita 
tahu bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, memberikan dirham kepada laki-laki itu dan berkata: “Belilah 
makanan untukmu dan keluargamu.” Dan dirham - seperti yang kami katakan - cukup 
pada saat itu
Satu dirham adalah salah satu dari dua belas bagian dinar, jadi seperempat dinar 
adalah tiga dirham, dan satu dirham pada zaman kita sama dengan lebih dari dua 
puluh pound.
Kaum superfisialis berkata: Tuan kami Umar menghapus batas pencurian di tahun 
Ramadhan; Dan kami katakan kepada mereka: Tidak, Umar Ibn Al-Khattab tidak 
menjatuhkan hadd, karena hadd itu tetap ada, tetapi dia tidak memasuki peristiwa 
yang terjadi pada apa yang mengharuskan hadd.
Dan kejadian yang terjadi pada tahun Ramadhan atau tahun kelaparan adalah adanya 
kecurigaan
Dan dengan kecerdasannya, sebagai Amirul Mukminin pertama, dia tidak memasuki 
kecelakaan yang mengharuskan hukuman hadd.
Tentang masalah Abd al-Rahman bin Hatib bin Abi Balta'ah,
Ketika anak buahnya mencuri, apa yang terjadi? Anak-anak lelaki itu berkata 
kepada Umar: Kami lapar dan Ibn Abi Balta'ah tidak memberi kami makanan
Dan tuan kita Omar menghindari batas kecurigaan
Maka Allah swt ingin menjaga gerak gerak dan buah gerak gerak
Tetapi sebagian orang yang dangkal dalam pemahaman mengatakan seperti apa yang 
dikatakan Al-Ma'arri: Tangan yang lima ratus sujud ditebus, apa yang ada di 
dalamnya dipotong seperempat dinar, bertentangan dengan apa yang kita miliki 
tetapi tetap diam untuk dia dan untuk berlindung kepada Tuhan kita dari api, dan 
di sini ulama yang beriman menjawabnya dan berkata: Anda keberatan karena kami 
memberikan uang darah dari tangan lima ratus dinar, dan ketika dia mencuri 
manusia
Kami potong tangan pencuri itu karena dia mengambil seperempat dinar
Dan ulama yang beriman berkata: Kehormatan amanah adalah yang paling mahal dan 
yang paling murah adalah kehinaan dari pengkhianatan, maka pahamilah hikmah para 
baryon. Perhatikan bahwa undang-undang pidana dan undang-undang pidana bukanlah 
undang-undang manusia, tetapi mereka sangat tepat
Demi Allah , jika kita dilegalkan bagi pencuri atau pencuri, dan dilegalkan bagi 
pezina dan pezina, bagaimana keadaannya? Orang yang berbicara adalah Tuhan 
semesta alam, jadi dia berkata di sini:}
Dan pencuri laki-laki dan perempuan itu, maka potonglah tangan mereka sebagai 
balasan atas apa yang mereka usahakan sebagai azab dari Allah , dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{
Mencuri biasanya merupakan keinginan akan kebutuhan, dan sering kali merupakan 
pekerjaan laki-laki
Adapun pezina dan pezina, jika seorang laki-laki tidak gelisah dan terprovokasi 
oleh kecantikan seorang wanita, dia tidak akan memikirkan percabulan.
Jadi dia adalah awalnya
Allah menetapkan hukuman dan membawa hikmah
Dan ketika itu ditentukan untuk pembalasan, yaitu keadaan di mana darah kerabat 
orang yang terbunuh mendidih, dia berkata:
{Maka barang siapa yang diampuni dari saudaranya dalam segala hal, maka dia 
mengikutinya dengan kebaikan dan memperlakukannya dengan kebaikan.}
[Al-Baqarah: 178] Dan marilah kita lihat kelembutan yang terdapat pada kata 
“saudara”
Dan kami tidak menemukan aturan yang masuk ke dalam nostalgia di antara garis-
garisnya, kecuali kodifikasi Tuhan yang menciptakan manusia dan yang paling 
mengetahuinya.



}
Dan pencuri dan pencuri itu memotong tangan mereka
{
Inilah yang diakhiri dengan batas pencurian dalam hukum surga, dan bahkan di 
zaman tuan kita Musa, pencuri itu diperbudak oleh pencuriannya; Artinya, orang 
bebas berubah menjadi budak akibat pencuriannya
Itulah sebabnya kita perhatikan saat kita membaca Surah Yusuf:
{Ketika dia telah melengkapi mereka dengan perangkat mereka, dia menaruh air di 
pangkuan saudaranya.}
[Yusuf: 70] Dan “tempat penyiram” adalah bejana tempat raja minum, dan namanya 
adalah “Sawa' al-Malik” dan mereka membawanya untuk menimbangnya.
Dan setelah dia membuat air untuk saudaranya hilang, apa yang terjadi?
{Maka muadzin, wahai kafilah pencuri * Katamu, dan membuat mereka kehilangan 
seorang * raja dan kehilangan Se mereka yang membawanya membawa unta dan aku 
oleh pemimpin}
[Yusuf: 70-72] Dan di sini saudara-saudara Yusuf mengatakan bahwa mereka tidak 
datang untuk merusak tanah, jadi Yusuf meninggalkan mereka metode dalam 
menentukan hukuman, dan tidak menghakimi mereka dengan hukum raja:
{Mereka berkata: Pahalanya adalah bagi orang yang ditemukan dalam perjalanannya, 
maka itu adalah balasannya. Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang zalim.}
[Yusuf: 75] Dia membuat mereka mengaku, dan dia menghakimi mereka menurut hukum 
mereka, karena raja telah menetapkan bahwa siapa pun yang mencuri sesuatu harus 
didenda dua kali lipat dari apa yang diambilnya.
Ini menjelaskan arti firman Allah SWT:
{Beginilah cara kami hampir membuat Yusuf.}
[Yusuf: 76] Artinya, itulah hidup agar Yusuf menjaga saudaranya bersamanya
Jika dia menggunakan hukum Mesir pada waktu itu, dia tidak akan membawa 
saudaranya bersamanya
Ini adalah plot yang mendukung Youssef; Karena "Lam" menunjukkan kepemilikan 
atau utilitas
Saudara-saudara Yusuf menambahkan:
{Mereka mengatakan bahwa jika dia mencuri, maka saudaranya telah mencuri 
sebelumnya, jadi Yusuf menangkapnya sendiri}
[Yusuf: 77] Dan mengapa mereka berkata demikian? Asal usul masalah ini adalah 
bahwa Yusuf dulu tinggal bersama bibinya
Dan ketika dia dewasa dan mereka ingin membawanya, bibinya ingin menjaganya, 
jadi dia menaruh patung di kopernya
atau wilayah yang memilikinya dari ayahnya Ishak dan mengklaim bahwa itu telah 
hilang; Jadi mereka menggeledah anak laki-laki itu dan menemukan bersamanya 
barang yang menurut bibinya telah dicuri, jadi dia menyimpannya di bawah hukum 
Bani Israel.
Hukuman untuk pencurian dalam Syariah adalah perbudakan
Hukum ini disalin, dan ayat itu datang untuk mengkonfirmasi penyalinan
Dan jika tidak disalin, maka ayat ini adalah awal dari pembatalan
}
Dan pencuri laki-laki dan perempuan itu, maka potonglah tangan mereka sebagai 
balasan atas apa yang mereka usahakan sebagai azab dari Allah , dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{
Sunnah adalah apa yang menunjukkan kepada kita bagaimana cara memotong, dan 
pemotongan itu untuk tangan kanan; Karena biasanya orang yang melakukan 
pekerjaan seperti itu
Dalam salah satu perjalanan saya ke Amerika, seorang saudara Muslim memberi tahu 
saya dalam sebuah kelompok yang menghadiri salah satu ceramah saya dan berkata: 
Tayman harus ada dalam segala hal, jadi mengapa beberapa orang makan dengan 
tangan kiri mereka? Saya berkata: Ini adalah masalah formatif dengan bukti bahwa 
beberapa orang memiliki perangkat yang berbeda, jadi masalahnya bukan mekanis
Dan dia menambahkan: Salah satu kekecewaan dari beberapa penemuan manusia adalah 
mereka tidak membuat kesalahan seperti komputer
Jika dia memilih dan memilih, dia bisa membuat kesalahan, tetapi pikiran tahu 
pilihannya
Dan mereka berkata: Saya meminta penanya untuk berdiri
Ketika dia berdiri, saya memintanya untuk maju ke arah saya, dan ketika dia 



maju, dia mengulurkan kaki kanannya, jadi saya berkata, mengomentari ini: "Ini 
adalah formasi moral."
Oleh karena itu, barangsiapa memiliki anak laki-laki yang sumpahnya menolak 
untuk melakukannya, berhati-hatilah untuk memaksanya melakukannya, karena 
operasi seperti itu diinginkan oleh Sang Pencipta, untuk menyimpang dari 
kesengsaraan, dan untuk menunjukkan kekuasaan Sang Pencipta.
Tidak perlu menundukkan anak yang sumpahnya bertobat; Karena para ilmuwan 
mengatakan bahwa pusat kendali tidak ada di tangan, tetapi di otak
Dan kebenaran telah menciptakan hal-hal ini di alam semesta agar kita memahami 
bahwa Pencipta alam semesta tidak menciptakan alam semesta dan meninggalkannya 
dengan Sunnah-Nya, tidak
Dia melanggar Sunnah kapan saja dia mau
Tetapi jika seseorang menolak untuk menggunakan tangan kanan untuk makan, 
misalnya, dan dia mampu melakukannya, maka itu akan bertentangan dengan sunnah 
Rasulullah Allah - mungkin Allah doa 's dan saw dan nya keluarga dan sahabat - 
dan melawan naluri alami.
}
Maka mereka potong tangan mereka sebagai balasan atas apa yang telah mereka 
usahakan.
{Dan jika kita mendengar kata “penghasilan,” itu berarti mengambil lebih dari 
modal
Dan pencuri mendapatkan yang buruk karena dia mengambil lebih dari yang 
diperlukan
Al-Nakal : Hukuman, atau pelajaran yang mencegah terjadinya kejahatan, baik bagi 
yang melakukan maupun bagi yang melihatnya.
Dan kebenaran mengatakan tentang beberapa hal:
{Dan biarkan sekelompok orang percaya menyaksikan siksaan mereka}
[An-Nur: 2] Dan perlunya diumumkan pelaksanaan hukuman bagi perbuatan maksiat 
demi pertimbangan dan peringatan, karena peraturan perundang-undangan bukan dari 
manusia ke manusia, melainkan peraturan perundang-undangan yang menciptakan 
makhluk.
Dan Sang Pencipta adalah yang membuat kerajinan, jadi jangan berdebat dengan 
Pencipta kerajinan
Dan Syariah tidak menetapkan hukuman seperti keinginan untuk memotong tangan, 
melainkan ingin mencegah pemotongan tangan
Jika undang-undang tetap di atas kertas tanpa aplikasi, tidak ada yang akan 
dihalangi
Dan mereka yang berkata, “Memotong tangan adalah tindakan brutal,” kami katakan 
kepada mereka: Satu tangan dipotong di Arab Saudi, sehingga setiap pencurian 
dapat dicegah.
Dan jika pembunuhan adalah penolakan pembunuhan; Pemotongan adalah kebalikan 
dari pemotongan. Adapun isu distorsi yang mereka bicarakan, kecelakaan satu 
mobil menodai sejumlah orang, dan kecelakaan ledakan tabung “Butogaz” lebih dari 
itu.
Jangan memandang retribusi lepas dari pencurian jika merebak di masyarakat
Dan dengan kelambanan mereka yang bertanggung jawab atas prosedur yang 
memerlukan hukuman, masyarakat melupakan keburukan kejahatan pertama, dan ketika 
saatnya tiba untuk mengadili penjahat, belas kasihan ada.
Tetapi jika hukuman dijatuhkan pada saat pelanggaran, masalah itu berakhir
Dan ketika pencuri mendengar bahwa kita akan memotong tangan pencuri, masing-
masing dari mereka akan berpikir sebelum mencuri dan tidak melakukan kejahatan; 
Karena yang dimaksud dengan pembalasan adalah pelajaran, khotbah, salah satu 
tujuan pendidikan, dan peringatan kepada manusia akan tuntutan Allah besertanya, 
jika ia lalai dalam politik kehidupan, maka balasan disini adalah hukuman. , 
yaitu hukuman, dan "hukuman" yang merupakan balasan dari perbuatan bersalah, 
yaitu pelajaran yang mencegah terjadinya delik.
Seolah-olah hukuman itu dimaksudkan agar seseorang melihat siapa yang tangannya 
dipotong, dan untuk menahan diri dari memikirkan apa yang telah terjadi dengan 
situasi ini.
atau bahwa orang yang tangannya terpotong mempertahankan apa yang tersisa dari 
anggota tubuhnya yang tersisa; Karena kanannya telah dipotong, dan jika dia 
kembali, kirinya terputus. Jika dia kembali, dipotong kaki kanannya, lalu jika 
dia kembali, kaki kirinya dipotong, dan tendangannya untuk mencegah dia kembali 
ke kejahatan.



Dia memastikan bahwa anggota tubuh yang tersisa tetap untuknya
Dan kebenaran memperlakukan ciptaannya menurut sunnah universal, yaitu: Barang 
siapa mengambil sesuatu selain haknya, maka haknya dicabut.
Contohnya adalah kaum Bani Israil, Allah berfirman tentang mereka: Kamu telah 
menghalalkan apa yang Aku haramkan bagimu.
Dia berkata:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[An-Nisa': 160] Maka tidaklah kuasa seseorang menertawakan Allah , atau menipu 
Allah , atau mengambil apa yang bukan haknya.
Jika seseorang berlebihan dalam mengambil hal-hal yang diharamkan Allah , maka 
akan tiba saatnya Allah akan melarangnya dari hal-hal yang dibolehkan baginya, 
seperti orang yang terlalu jauh dalam meminum alkohol atau mengkonsumsi zat-zat 
narkotika yang menyebabkan dia tidak sadar.
Misalnya, jika seseorang boros dalam makan manisan,
Penyakit datang kepadanya, dan Allah melarang banyak hal untuknya
Dan jika orang yang boros mengukur terhadap dirinya sendiri apa yang dia izinkan 
untuk dirinya sendiri dengan apa yang Allah larang baginya, maka dia akan 
kehilangan kesepakatan untuknya.
Orang yang secara tidak adil bertindak terlalu jauh dalam memakan uang seseorang 
melihat uangnya hilang di depan matanya
Kita punya pepatah
Di masa lalu, pria-pria di pedesaan biasa memurnikan tepung sampai tingkat 
tinggi sampai benar-benar dimurnikan dari “kemurtadan”.
Mereka menyebut jenis tepung ini "tepung alama" dan mereka biasa memakannya dan 
meninggalkan sisa tepung yang tercampur dengan kemurtadan untuk dimakan oleh 
pelayan atau orang miskin. Ada masanya ketika para dokter melarang mereka 
menggunakan tepung putih ini, dan tidak ada dari mereka yang menemukan makanan 
kecuali tepung "matahari", yang ditolak di masa lalu, jadi kami - kemudian - 
Untuk melihatnya sebagai masalah umum di seluruh alam semesta, dan untuk 
menempatkan firman Allah di hadapan kita:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[An-Nisa: 160] Jadi jika Anda mengambil penghasilan satu tangan, hak akan 
menghilangkan Anda dari tangan dan bukan keuntungan
Jika kamu memperbanyaknya, Allah akan mencabutmu dari mangsa lain, dan 
seterusnya
Dan ini adalah sunnah universal yang mengubah tatanan alam semesta bagi manusia, 
terutama mereka yang menunda pahala di akhirat, dan mereka yang tergoda, tergoda 
dan didambakan oleh mimpi Allah untuk mereka.
Dan jika Anda melihat dan menciptakan sendiri wilayah geografis di lingkungan 
tempat Anda tinggal di keluarga, lingkungan, negara atau bangsa Anda, Anda akan 
menemukan orang-orang yang telah kehilangan diri mereka sendiri tanpa ada yang 
melarang mereka, dan Anda akan menemukan orang yang - Allah melarang - dengan 
polina: dia tidak bisa makan sepotong daging, atau diabetes lainnya; Dan Anda 
melihatnya tidak bisa makan sepotong permen, atau sesendok madu
Karena tidak ada yang bisa mengambil sesuatu tanpa Allah 's pengetahuan
Dan Allah melakukan itu karena Dia perkasa dan tidak dapat dikalahkan
Maka janganlah kamu mengira bahwa kamu dapat mengambil sesuatu dari balik hukum 
Allah , atau mengira bahwa kamu telah menipu hukum Allah , karena Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Perkasa dan tidak dapat dikalahkan.
Dan kita melihat dalam hidup kita orang-orang yang mengambil uang tanpa hak 
untuk penyuapan, pencurian atau penggelapan, kita melihat bank dari hal-hal ini, 
suap, atau uang telah hilang dan dihabiskan dalam kemalangan dan bencana; Kami 
menemukan bahwa dia telah mengambil apa yang mereka ambil dari yang haram, dan 
dia telah berpaling dan memperdagangkan apa yang mereka usahakan dari yang 
halal.
Dan saya ingin orang yang boros membuat laporan pertanggungjawaban untuk diri 
mereka sendiri, dan menulis di satu sisi sen yang mereka peroleh dari yang 
terlarang, dan menulis di sisi lain setiap sen yang mereka peroleh dari yang 
halal.
Dan membiarkan setiap orang yang boros dalam mengkonsumsi hak-hak rakyat akan 
menyaksikan musibah yang Allah akan menimpa dia dengan, dan ia akan menemukan 
bahwa ia telah menghabiskan semua dilarang dan beberapa yang sah dalam 



menghadapi bencana.
Itulah sebabnya jalan lurus berkata: "Barangsiapa yang tertimpa uang dari 
fitnah, Allah akan membawanya ke sumur."
Dan saya mengenal dua orang, dan masing-masing dari mereka lahir dalam 
pendidikan
Dan saya biasa menemukan salah satu dari mereka memberi putranya lima piaster
Anak itu berkata kepada ayahnya: Saya memiliki pengeluaran kemarin.
Yang lain akan memberi putranya sepuluh piaster, dan putranya akan berkata 
kepadanya: "Itu tidak cukup untuk apa pun."
Dan kebenaran ingin kami bertiga berkumpul di kantor Kementerian Irigasi di 
Zagazig, jadi ketika kami keluar, kepala buku departemen itu datang dengan 
amplop kuning besar berisi banyak hal dan menyerahkannya kepada salah satu dari 
mereka, jadi saya bertanya kepadanya: Apa ini? Dia berkata: Beberapa kertas 
putih, beberapa kertas isap, dan sejumlah pena agar anak-anak menulis pekerjaan 
rumahnya
Saya mengatakan kepadanya: Ini adalah rahasia kekecewaan dan pemborosan akademis 
anak-anak Anda, dan pelajaran privat di mana Anda membayar lebih dari yang dapat 
Anda tangani, dan rahasia anak Anda berkata kepada Anda: Sepuluh piaster tidak 
cukup untuk apa pun.
Adapun orang lain, putranya berkata kepadanya: Saya tidak ingin uang tangan hari 
ini, karena saya memiliki lima piaster, yang merupakan pengeluaran kemarin, dan 
saya tidak ingin mengambil les privat karena saya suka mengandalkan diri 
sendiri.
Maha Suci Dia, Kebenaran, Yang Kekal, dan baik tahun maupun tidur tidak dapat 
mengambil-Nya
Dia memberi tahu kita: Abu al-Jild berkata: “ Allah SWT mengungkapkan kepada 
salah satu nabi: Katakanlah kepada umatmu : Mengapa kamu menyembunyikan dosa-
dosa dari ciptaan-Ku dan menunjukkannya kepadaku? Jika kamu mengira bahwa Aku 
tidak melihatmu, maka kamu adalah orang-orang musyrik terhadap-Ku, dan jika kamu 
mengira bahwa Aku melihatmu, kamu menjadikan aku paling hina dari orang-orang 
yang melihatmu.”
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
sebagai balasan atas apa yang telah mereka usahakan, siksaan dari Allah
{Ini benar-benar jelas, dan kebenarannya adalah pernyataan ini:}
Dan Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana
{
Maha Suci Dia, Dia Maha Perkasa, dan tidak ada yang bisa mengalahkan-Nya, bahkan 
orang yang mencuri, melainkan mencuri rezeki yang tertulis untuknya. Karena para 
ulama telah bersepakat bahwa barang yang dicuri itu juga rizki, karena 
bermanfaat dari
Demi Allah , jika dia bersabar, dia akan datang kepadanya dan mengetuk pintunya
Maka waspadalah terhadap penipuan takdir Allah ; Karena dia bijaksana dalam 
penilaiannya
Dan kata “Hakim” memiliki cerita dalam hidup kita. Pada awal kehidupan 
pendidikan kami, kami menyukai sastra, puisi, dan penyair, dan setelah kami 
membaca Al-Ma'arri, kami menemukan bersamanya beberapa puisi yang mengarah pada 
ateisme. Kami telah mengambil dari perkataan itu bahwa dia menyangkal 
Kebangkitan; Kami berkata: Semoga Allah membantu kami dengan dia
Tapi teman kami Syekh Fahmy Abdul-Latif - semoga Allah merahmatinya - melihat 
Al-Ma'arri dalam mimpi dan menyukai Al-Ma'arri, jadi dia datang kepada saya 
suatu pagi ketika kami berada di Zagazig dan berkata: saya: Syekh, saya melihat 
Al-Ma'arri malam ini dalam mimpi dan dia marah kepada Anda karena Anda telah 
menghindarinya.
Saya berkata: Saya mengeringkannya untuk ini dan itu, dan Anda tahu alasannya
Syekh Fahmy Abdul Latif berkata: Inilah yang terjadi
Dan saya berkata pada diri sendiri: Saya harus mempertimbangkan kembali akun 
saya dengan Al-Ma'arri, dan kami datang dengan buku-bukunya "The ulna jatuh" dan 
"Kebutuhan dari apa yang tidak perlu."
Kami menemukan bahwa pria itu memiliki alasan untuk menyalahkan kami; Karena 
momok orang-orang yang mencatat pikiran orang-orang berpikir adalah mereka tidak 
melihat riwayat ucapan mereka, dan Al-Maarri mengatakan apa yang dia ingkari 
ketika dia masih muda terpesona oleh pemikirannya dan ketika dia dewasa, katanya 
sebaliknya.
Banyak pemikir melalui ini, seperti Taha Hussein dan Al-Akkad, masing-masing 



memulai hidup dengan kata-kata yang dapat mengarah pada ateisme, tetapi mereka 
menulis setelah dewasa apa yang membawa aroma iman yang benar; Oleh karena itu, 
tidak benar bagi mereka yang dihakimi untuk mengambilnya dengan prioritas 
pikiran mereka yang mereka mulai dengan keraguan sampai mereka mencapai 
kepastian.
Dan aku duduk memandang Al-Maarri, yang berkata: Kami dihancurkan oleh hari-hari 
sampai kami seperti kaca, tetapi kami tidak dapat dilaknat lagi. Jadi saya 
menemukan dia orang yang sama yang mengatakan, setelah masa remaja intelektual 
meninggalkannya: Peramal dan dokter sama-sama mengklaim bahwa tubuh tidak 
berdesakan. Dan Al-Ma'arri juga berkata: Satu tangan dari lima ratus sujud, dan 
apa yang ada di hatinya dipotong seperempat dinar. sedikit
Dan ketika saya datang ke rumah itu
Aku berkata: Jika dia mengatakan - dan aku meminta izinnya -: untuk sebuah 
kebijaksanaan, kami tidak memiliki apa-apa selain kepuasan dengannya, dan bahwa 
kami berlindung kepada Tuhan kami dari Neraka, maka semuanya memiliki 
kebijaksanaan.
Ketika kita melihat seorang dokter menggendong seorang anak yang jantungnya 
tidak dapat ditoleransi di tempat anestesi - yaitu anestesi - selama operasi 
bedah, apakah ada yang berpikir bahwa dokter itu membalas dendam pada anak ini? 
Tentu saja tidak, maka segala sesuatu memiliki kebijaksanaan, dan kita harus 
melihat benda itu dan menghubungkannya dengan kebijaksanaannya
Dan Allah Maha Perkasa, artinya tidak ada yang bisa mengalahkan-Nya dan tidak 
ada yang bisa menipu-Nya
Dia bijaksana untuk hukuman untuk kejahatan; Karena masyarakat menimbang dirinya 
sendiri pada skala keadilan
Setelah itu, Allah SWT membuka pintu taubat sebagai rahmat bagi yang bertaubat 
dan sebagai rahmat bagi masyarakat. Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
yang bertobat setelah itu
{(/700) Maka barang siapa yang bertaubat setelah kesalahannya dan 
memperbaikinya, maka Allah akan bertaubat kepadanya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.(39) Dan pencuri itu zalim; Karena dia mengambil 
hak orang lain, dan jika dia bertaubat, yaitu menyesali perbuatannya dan 
bertekad untuk tidak mengulanginya lagi, asalkan taubat itu bukan sekedar kata-
kata, melainkan memperbaiki apa yang dia rusak, di sini taubat diterima.
Tapi bagaimana dia melakukan itu? Jika barang curian itu ada padanya, ia harus 
mengembalikannya kepada pemiliknya
Dan jika dia telah membuangnya, maka dia harus datang kepada pemilik barang itu 
dan mengizinkannya dan berkata kepadanya: Saya lalai dari diri saya sendiri dan 
setan tergoda oleh saya, jadi saya melakukan ini dan itu.
Dan saya pikir ada manusia yang mencuri dari manusia lain dan setelah beberapa 
saat dia mengaku kepadanya dan meminta pengampunan darinya, saya bersumpah 
kepada Allah bahwa dia akan memaafkannya dengan puas.
Dengan demikian, barang yang diambilnya menjadi halal
Tapi bagaimana jika si pencuri tidak mengetahui pemilik barang curian itu?
Seperti pencuri "bus"? Jika dia mencuri dompet dari seseorang dan menemukan 
alamatnya, dia dapat mengembalikan barang curian tersebut dengan wesel tanpa 
nama yang memuat nilai dari jumlah yang dicuri dan meminta pengampunan atas 
pencurian tersebut.
Dan jika dia tidak tahu siapa yang mencurinya, maka dia harus berkata: Allah 
lebih mengetahui pemilik uang ini, dan aku akan bersedekah karena Allah dan 
berkata: Ya Tuhan, pahala untuk pemiliknya.
Jadi ada banyak wajah reformasi
Dan jika dia malu mengembalikan barang yang dicuri, maka hendaklah dia berkata: 
Skandal dunia ini lebih mudah daripada skandal akhirat.
Dan di dalam Al-Qur'an ada banyak ayat tentang taubat:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[Al-Taubah: 118] Seolah-olah taubat Allah ditulis terlebih dahulu; Kemudian 
hamba itu bertaubat setelah itu
Maha Suci Dia berkata:
{Dan aku memaafkan dia yang bertobat}
[Taha: 82] Dan taubat - seperti yang kita ketahui - memiliki tiga tahap
Yang benar, ketika pertobatan disahkan, adalah izinnya
Setelah itu, hamba itu bertaubat, dan Allah bertaubat darinya dan menghapus dosa 
darinya, dan pengampunan adalah dengan diterimanya tobat oleh Allah .



Jadi kebenaran berkata:
{ Allah akan mengampuni dia, karena Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
Resep pengampunan dan resep belas kasihan, masing-masing dalam bentuk 
absolutnya, hanya untuk Allah , dan itu adalah tobat bagi pelaku dan rahmat bagi 
korban.
dan kata
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}
Ini menjelaskan kepada kita bahwa Dia, Maha Suci-Nya, memiliki kemampuan untuk 
memaafkan dan berbelas kasih
Waspadalah terhadap perkataan: Anu tidak layak mendapatkan ampunan dan belas 
kasihan. Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah pemilik langit dan bumi, dan Dialah 
yang memberi manusia apa yang pantas mereka terima dengan hak yang Dia wajibkan 
atas diri-Nya, dan Dia memiliki kemahakuasaan di alam semesta; Karena itu, 
kebenaran mengatakan setelah itu:
{Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah
(/ 701) Tahukah Anda bahwa Allah adalah raja langit dan bumi menghukum siapa dan 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki, dan Allah atas segala sesuatu (40) dan 
menggunakan pernyataan metode Yang Mahakuasa yang benar membuat kita keluar dari 
kelalaian, dia tidak mengatakan: " Allah adalah raja langit dan bumi", meskipun 
Dia mengatakan itu, hal itu akan menjadi berita dari pembicara, yang adalah 
Allah , tetapi dia ingin berita dari penerima menjadi dukungan dari hamba.
Berita itu tidak keluar dengan ekspresi interogatif, kecuali orang yang 
mengatakan berita itu yakin bahwa jawaban atas pertanyaan itu menguntungkannya. 
Contohnya adalah ketika seseorang datang kepada Anda dan berkata: "Anda 
mengabaikan saya."
Dia mengatakan: Saya melakukannya dengan baik untuk Anda
Tetapi jika Anda ingin mengambil berita darinya, maka Anda berkata: Apakah saya 
tidak berbuat baik kepada Anda? Jadi, Anda bertanya kepadanya, dan pertanyaan 
itu menginginkan jawaban
Seolah-olah pejabat itu, ketika dia menjawabnya, mengalihkan pikirannya ke 
segala bidang dan tidak menemukan apa pun selain mengatakan: Ya, Anda telah 
melakukannya dengan baik kepada saya.
Dan jika itu berasal dari pembicara, itu akan menjadi klaim, tetapi jika itu 
berasal dari penerima, maka itu adalah penegasan. Misalnya, mengatakan yang 
sebenarnya:
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}
[Keterangan: 1] Ini adalah berita dari pembicara dan pengakuan dari penerima
Seseorang mungkin berkata, mengapa kebenaran tidak mengatakan: "Kami telah 
menjelaskan payudaramu kepadamu"? Itu mungkin, tetapi kebenaran tidak 
mengatakannya sehingga pertanyaannya tidak menyarankan jawaban yang setuju, 
melainkan datang dalam bentuk negatif.
Dan dalam mengatakan kebenaran:
{Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi, menyiksa 
siapa saja yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
Maha Luas.}
[Al-Ma'idah: 40] Kami menemukan bahwa ayat dari ayat tersebut bukanlah klaim 
dari kebenaran, melainkan pertanyaan untuk ciptaan untuk mengatur jawabannya, 
sehingga mereka tidak menemukan jawaban kecuali mengatakan:
{ Allah adalah raja langit dan bumi}
Dan ini adalah metode membangun argumen dan penegasan dari para hamba, tidak 
mengatakan yang sebenarnya:
{Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi?}
Dan seseorang mungkin berkata: Ada bagian bumi yang dimiliki manusia
Dan kami katakan: Memang benar ada bagian bumi yang dimiliki manusia, tetapi ada 
perbedaan antara seseorang yang memiliki sesuatu yang tidak mampu ia jaga.
Seperti raja rumah dan tanah, itu adalah milik pemiliknya - dengan memecah m - 
kepada pemiliknya
Dan ada "malik" - dengan penyertaan mem - untuk seorang raja yang adalah Allah
Di dunia ini, kita menemukan bahwa setiap orang memiliki properti
Tetapi raja di negeri itu memiliki hak untuk memutuskan milik rakyatnya, dan ini 
di dunia gaya, tetapi di akhirat, semua alasan dilarang:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Tidak seorang pun akan memiliki raja pada Hari Kebangkitan



{Tidakkah kamu tahu bahwa Allah berkuasa atas langit dan bumi, menyiksa siapa 
yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki?}
Pembaca yang hati-hati membaca Al-Qur'an akan menemukan ungkapan-ungkapan yang 
menggabungkan dua hal, yang satu maju, dan yang lain tertunda.
Lain kali sebaliknya
Tapi pepatah ini adalah satu-satunya dalam Al-Qur'an yang sejalan dengan ini. 
Untuk segala sesuatu yang disebutkan dalam Al-Qur'an, pengampunan lebih 
diutamakan daripada hukuman. Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan dalam 
Hadits Qudsi: "Rahmatku mendahului murkaku." Jadi mengapa siksaan dalam ayat ini 
datang sebelum pengampunan:}
Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki
{Apakah alasannya adalah seni metode? Tidak; Karena banyaknya ayat itu 
didahulukan dengan ampunan, kemudian dengan ancaman siksaan bagi siapa yang Dia 
kehendaki, Maha Suci Dia.
Mari kita lihat konteksnya
Pembicaraan datang pertama tentang pencuri dan pencuri, dan kemudian tentang 
orang yang bertobat
Pencurian, kemudian, membutuhkan siksaan, dan pertobatan membutuhkan 
pengampunan, jadi pengaturan di sini adalah logis
Kami mencatat bahwa pepatah ini datang setelah ayat tentang pencurian dan 
setelah ayat tentang pemberitahuan bahwa dia memiliki kekuasaan langit dan bumi.
Oleh karena itu, lampiran harus melayani keduanya
Untuk mengkonfirmasi kemampuan untuk mengontrol
Dan ketika kebenaran ingin mengasihani seseorang
Orang yang meninggal tidak berwenang untuk mengatakan: "Saya tidak menginginkan 
belas kasihan."
Dan ketika seseorang tersiksa, penyiksa tidak akan mengatakan - dengan membuka 
penghinaan -: "Tidak perlu siksaan."
Kontrol kekuasaan menegaskan bahwa tidak ada yang memiliki kemampuan untuk 
menolak siksaan atau belas kasihan
Jadi ayat itu datang untuk melayani berbagai tujuan
Jika kita menghitungnya dalam skala peristiwa, maka kebenaran memiliki semua 
kekuatan
Dan jika kita menghitungnya dalam keseimbangan waktu, bagaimana jadinya?
Kita tahu bahwa penyiksaan untuk pencurian ada dua jenis
Siksaan dengan melakukan hukuman hadd, dan di akhirat akan ada pengampunan
Jadi, kata-katanya logis
Saya selalu mengatakan: Jangan tertipu bahwa orang yang tidak percaya tidak 
percaya, dan orang berdosa tidak taat tanpa menerima hukumannya; Karena barang 
siapa yang terbiasa mengingkari jalan Allah , kemudian ingkar atau ingkar, maka 
ia harus dihukum.
Dia telah memberontak terhadap kurikulum, tetapi dia tidak berani memberontak 
terhadap Allah
Seseorang boleh saja memberontak terhadap kurikulum dan tidak beriman atau tidak 
mendirikan shalat, tetapi seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memberontak 
kepada Allah , karena tidak ada seorang pun yang mampu bertahan menghadapi 
kematian, dan itu adalah bagian dari kemampuan Allah .
Dan Allah SWT menilai apa yang dia inginkan
Dan Dia ingin menciptakan bagi manusia pilihan dalam hal-hal, dan untuk 
menundukkan manusia atas hal-hal, jadi Anda yang telah melatih diri Anda untuk 
memberontak terhadap pendekatan Allah , Anda harus mencoba untuk memberontak 
terhadap penulis kurikulum, yaitu Allah.
Anda tidak akan dapat melakukannya, tidak dalam penampilan, warna kulit, 
kesehatan, atau tanggal kematian Anda
Dan biarkan setiap pemberontak membuka telinganya, dan ketahuilah bahwa dia 
tidak akan mampu memberontak terhadap penulis kurikulum, yaitu Allah.
Jadi, firman Allah adalah benar:
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
{
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
wahai utusan
{/ (702) Wahai Nabi, jangan membuat sedih orang-orang yang terburu-buru dalam 
kekafiran orang-orang yang mengatakan aman dengan mulut mereka dan tidak percaya 
pada hati mereka dan orang-orang yang mengikuti Smaon untuk berbohong Smaon 



orang lain melakukan kepadamu memutarbalikkan ucapan setelah Moadah mereka 
katakan bahwa Ootim Fajdhuh ini meskipun tidak Tatoh Berhati-hatilah, dan Allah 
adalah Vtanth Anda tidak akan memiliki apa pun darinya dari Allah orang-orang 
yang tidak ingin Allah mensucikan hati mereka di dunia ini dan mempermalukan 
mereka di akhirat dengan siksaan yang besar (41) kami datang dalam surat 
banding, jumlah pemilih "O" dan memperkenalkannya pada "mengadvokasi" Anda 
meminta jumlah pemilih
Apakah kita meminta partisipasinya hanya untuk jumlah pemilih atau untuk sesuatu 
yang lain? Contohnya adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Al-An'am: 151] Maka panggilan ini hadir untuk membacakan tugas kepada mereka
Dan ketika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi, memanggil, yang 
paling mulia dari mereka yang Dia serukan kepada mereka adalah Rasul-Nya, dan 
kita menemukan bahwa Dia memanggil semua Rasul dengan kepribadian ilmiah mereka.
(Wahai Adam), diagnosis ilmiah adalah nama, dan tidak memberikan deskripsi 
kecuali identifikasi Diri tanpa atributnya.
Demikian juga, kebenaran yang disebut Ibrahim as:
{O Abraham * Anda telah percaya visi}
[As-Saffat: 104-105] Demikian juga kebenaran yang disebut Nuh:
{John, turun dengan tenang}
[Hud: 48] Demikian juga kebenaran yang disebut Musa as:
{Wahai Musa, aku adalah Allah }
[Al-Qasas: 30] Demikian juga kebenaran yang disebut Isa putra Maryam, saw:
{O Yesus, putra Maryam, apakah Anda mengatakan kepada orang-orang?}
[Al-Ma'idah: 116] Semua utusan dipanggil oleh kebenaran dengan diagnoser ilmiah 
yang hanya memberikan diagnosis, tetapi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, Seal of the Messengers, 
tidak pernah memanggilnya dengan namanya.
{Oh Utusan}
, dan katakan:
{Wahai Nabi}
Memang, semua utusan, tapi dia, Kemuliaan-Nya, ingin menginformasikan kepada 
kami bahwa Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, adalah utusan yang datang sebagai penyalin dan percaya pada semua, 
siapa yang pantas dipanggil untuk menggambarkan kelebihan karakter diri:
{Oh Utusan}
Dia adalah Utusan yang di atasnya Hari Kiamat akan ditetapkan
Itulah sebabnya kami selalu menemukan ucapan yang benar kepada Rasul-Nya:
{Oh Utusan}
atau:
{Wahai Nabi}
Ini adalah semacam kehormatan
Kebenaran mengatakan di sini:
{Wahai Rasul, jangan bersedih hati orang-orang yang bersegera kekafiran.}
Artinya, jangan sedih, ya Rasulullah Allah , dari mereka yang mempercepat untuk 
percaya
Dan ketika Kebenaran berbicara kepada Rasul-Nya untuk tidak berduka, kita harus 
tahu apa itu kesedihan? Maha Suci Dia, menjelaskan kepada Rasul-Nya: Jangan 
bersedih karena aku bersamamu, karena kejahatan lawanmu tidak akan 
mempengaruhimu, dan aku tidak bisa memilihmu sebagai Rasul dan meninggalkanmu, 
karena mereka tidak akan mendapatkan apa pun darimu .
Kesedihan Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mungkin kesedihan warna lain, yang namanya kesedihan transenden yang 
kebenarannya berkata:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka 
tidak percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi:6] Karena sekiranya kebenaran hendak menjadikan mereka beriman, tidak 
akan menjadikan mereka kemampuan kafir
{Jika Kami dilahirkan, Kami akan menurunkan tanda kepada mereka dari langit, dan 
leher mereka akan tetap tunduk padanya}
[Penyair: 4] Dan apakah Allah menginginkan leher? Tidak
Dia menginginkan hati; Karena penguasa bisa melakukan apa saja yang 
diinginkannya, dengan bukti bahwa langit, bumi, gunung dan semua makhluk datang 
kepada Sang Pencipta dengan patuh.



Alam semesta tidak dapat bertobat dari Penciptanya
Kekuasaan telah menguntungkan penaklukan dan telah menguntungkan kontrol, 
kehormatan dan dominasi di seluruh alam semesta, tetapi Allah menyukai bahwa 
hamba-Nya - yang adalah Tuan - datang ke iman secara sukarela. Karena iman 
pertama adalah iman penindasan dan kekuasaan, tetapi iman kedua adalah iman 
cinta
Kami telah memberikan contoh tentang ini dan untuk memperjelas: Misalkan Anda 
memiliki dua pelayan, salah satunya Anda ikat dengan rantai, karena jika Anda 
meninggalkannya sebentar, dia melarikan diri, dan ketika Anda menginginkannya, 
Anda menariknya. rantai, dan dia datang, dia datang untuk mengendalikan kekuatan 
Anda atas dia dan penindasan dari Anda, seperti untuk pelayan lainnya, Anda 
membiarkannya bebas dan dia datang kepada Anda pada saat panggilan.
Kamu suka yang mana? Tidak ada keraguan bahwa Anda mencintai apa yang berasal 
dari cinta, bukan dari penindasan
Semua ras di alam semesta tunduk pada kekuasaan, dan kebenaran berkehendak 
menjadikan manusia pilihan bebas. Itu sebabnya dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-
gunung, tetapi Dia menolak bahwa mereka harus menanggungnya, dan kasihan kepada 
mereka}
[Al-Ahzab: 72] Jadi, semua ras menolak untuk mengemban amanah
Karena takut dan kasihan dia mungkin tidak bisa melakukannya
Dan kebenaran berkata kepada Rasul-Nya:}
jangan sedihi kamu
{Tetapi jika kesedihan itu disebabkan oleh ketakutan akan cara dari mereka, maka 
kebenaran akan membantunya dan mereka tidak akan mampu melakukannya.
Dan jika ketakutan itu untuk mereka, maka tidak. Karena Dia, Maha Suci Dia, 
menciptakan manusia dengan sukarela, tidak tunduk untuk menjalankan ajaran 
kurikulum, dan Maha Suci Dia, Dia senang mengetahui siapa yang datang kepada-Nya 
dengan cinta dan martabat.
Dan kebenaran mengatakan untuk Rasul-Nya Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw 
dan keluarganya dan para sahabatnya:}
Jangan mendukakan orang-orang yang tergesa-gesa kepada kekafiran
{
Dan ini adalah keagungan ekspresi, karena kita tahu bahwa kecepatan adalah untuk 
hal itu, bukan untuk hal itu, seperti yang dikatakan kebenaran:
{Dan bersegeralah untuk memaafkan}
[Al Imran: 133] Tapi di sini kita temukan dia berkata:}
mereka bersegera menuju kekafiran
{
Dan jika kebenaran mengatakan: "Mereka bersegera menuju kekafiran," maka iman 
telah terbukti bagi mereka, dan setelah itu mereka akan pergi ke kekafiran.
Kebenaran ingin menjelaskan kepada kita: bahwa mereka melaju kencang dalam 
lingkaran ketidakpercayaan
Ini mengajarkan kita bahwa mereka pada awalnya dalam kekafiran, dan mereka 
mempercepat kekafiran yang lebih parah
Dan kita tahu bahwa "dalam" dalam Al-Qur'an kita dapat menempatkan volume untuk 
itu
Kami telah mengatakan sebelumnya, Allah SWT berfirman:}
berjalan di bumi
{
Dia tidak mengatakan, "Pergilah ke bumi"
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[An-Nisa: 5] Dan itu bukanlah uang yang dituju, tetapi pada awalnya adalah uang 
orang-orang bodoh.
Tetapi Yang Mahakuasa memberi tahu kita bahwa orang bodoh tidak aman atas uang, 
dan karena itu kebenaran datang dengan penjaga dan penjaga uang dan 
memerintahkannya untuk menganggap uang sebagai uangnya sehingga dia dapat 
menyimpannya.
dan memerintahkannya untuk tidak menyimpan uang untuk dimakan orang bodoh; 
Karena jika orang dungu memakannya dan mengeluarkan zakatnya, bisa saja habis 
dan habis
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan berikan orang bodoh uangmu yang telah Allah buat untukmu.}



[An-Nisa: 5] Setelah itu kebenaran berkata:
{Dan sediakan bagi mereka di dalamnya}
[An-Nisa': 5] Dia tidak mengatakan berikan kepada mereka, karena Dia, Maha Suci-
Nya, berkehendak untuk mengajari kita bahwa rezeki itu tertanam dalam modal dan 
modal itu harus bergerak dalam kehidupan agar tidak berkurang dengan nafkah. , 
dan agar zakat tidak menghabiskannya, dan sampai orang-orang bodoh mencapai 
kedewasaannya dan menemukan uang yang telah tumbuh
Ini adalah beberapa data "dalam".
Berikut adalah ayat salib:
{Dan aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem}
[Taha: 71] Beberapa penafsir mengatakan dalam ayat ini:}
Aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem
{Dan kami katakan: Orang-orang yang mengatakan itu tidak menjelaskan ayat ini, 
dan mereka seharusnya mengatakan dalam penafsiran itu: Aku akan menyalibkan kamu 
pada batang pohon kurma sebagai salib yang kuat.
Sebagai contoh, jika kita membawa korek api musuh dan mengikatnya di jari dengan 
benang tipis dan mengikat ikatannya, maka korek api akan menancap di jari hingga 
seolah-olah berada di dalam jari.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem
{Maka kita tidak boleh memahami pepatah ini kecuali atas dasar bahwa itu adalah 
salib yang kuat pada batang pohon palem, di mana yang disalibkan akan dimasukkan 
ke dalam yang disalibkan.
Dan itulah alasan keberadaan "dalam" dan tidak adanya "pada".
Kebenaran mengatakan di sini:
Jangan mendukakan orang-orang yang tergesa-gesa kepada kekafiran
Seolah-olah bergegas adalah dengan "ke" atau dengan "dalam".
Jika dalam "ke", maka itu adalah transisi ke sesuatu di mana tidak ada waktu 
untuk awal kecepatan, dan jika dengan "dalam", maka itu adalah transisi ke 
kedalaman hal yang sebelumnya di dalamnya sebelum dia mulai bergegas.
}
Janganlah kamu bersedih hati oleh orang-orang yang menyegerakan kekafiran dari 
orang-orang yang mengatakan dengan mulutnya kami beriman, tetapi hati mereka 
tidak beriman.
{Tempat iman adalah hati, dan Islam adalah tempat anggota badan. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
{Orang Badui berkata, "Kami percaya."
[Al-Hujurat: 14] Mereka bergegas ke shaf pertama dalam shalat, dan inilah Islam, 
tetapi iman ada di dalam hati
Maka orang-orang yang mengatakan dengan mulutnya kita selamat, harus tahu bahwa 
wilayah iman bukanlah mulut, melainkan hati.
Dan mereka mengatakannya dengan mulut mereka, dan itu tidak melewati hati mereka
Selama mereka mengatakan dengan mulut mereka bahwa kami selamat, dan apa yang 
telah berlalu di hati mereka, maka mereka adalah orang-orang munafik, dan ini 
berarti bahwa setiap hari akan muncul dari mereka hal-hal yang akan membawa 
mereka kepada kekafiran. Karena sejak awal mereka menyembunyikan kekafiran, dan 
setelah itu mereka bersegera dalam bidang kekafiran
}
Di antara orang-orang yang mengatakan, “Kami beriman dengan mulut mereka, tetapi 
hati mereka tidak beriman.” Dan termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.
{Mereka, oleh karena itu, dari dua jenis yang mempercepat ketidakpercayaan; 
Orang-orang munafik yang mengatakan dengan mulutnya kami selamat, dan orang-
orang Yahudi
Al-Haqq menggambarkan mereka dengan mengatakan:
dengar pembohong
{Dan ketika mendengar materi “Dosa, Mim, dan Al-Ain”, maka ini berarti izin 
telah mendapat suara dari pemilih. Kemudian itu melampaui mendengarkan 
penerimaan; Mukmin berkata: Saya mendengarkan si fulan, bukan hanya dia 
mendengar darinya, tetapi dia berarti bahwa dia mendengar dan menerima apa yang 
dia katakan.
Kita tahu bahwa banyak orang saleh mendengar kebohongan, tetapi keputusannya 
adalah menerima atau menolak kebohongan
Tidak hanya penting bagi seseorang untuk menjadi pendengar, tetapi untuk 
mempercayai apa yang dia dengar



Dan kita melihat dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang ingin memperbaiki 
sesuatu dari perabotan rumahnya, jadi dia membawa peralatan yang diperlukan 
untuk itu, dan di sini dikatakan tentang orang ini: “Seorang tukang kayu adalah 
seorang tukang kayu” dan tidak dikatakan kepadanya : "Seorang tukang kayu"; 
Karena tukang kayu adalah orang yang keahliannya adalah pertukangan
Jadi kata “pendengar dusta” tidak mengarah pada maknanya, tetapi “mendengar” 
memberikan makna, artinya pembuatannya adalah mendengar, dan ketika kebenaran 
berkata:}
Mendengarkan pembohong, mendengarkan orang lain yang tidak datang kepadamu
{yaitu, mereka terbiasa menerima kebohongan
Bagaimana suasana hati seseorang yang menerima kebohongan?
Itu pasti suasana hati yang sakit
Apa artinya berbohong di sini dan siapa pendengarnya? Entah mereka dimaksudkan 
oleh para rabi dan biarawan yang memberi tahu pengikut mereka kata-kata yang 
tidak didukung untuk mempertahankan posisi mereka.
Atau mereka mendengarkan kebohongan, bukan untuk keuntungan mereka sendiri, 
tetapi untuk kepentingan orang lain
Ini seperti mereka sedang memata-matai
Spionase - seperti yang kita tahu - dilakukan dengan mata atau dengan izin
Cara-cara ini telah maju di zaman kita sampai spionase menjadi audio dan video
Seolah-olah kebenaran ingin memberi tahu kita bahwa mereka mendengarkan 
kebohongan, yaitu, mereka mendengarkan kisah orang lain.
Dan orang-orang lain yang mendengarkan mereka adalah orang-orang yang menjadi 
sombong dan arogan dan sombong untuk menghadiri majelis Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Pada saat yang sama, mereka tidak sabar dan ingin tahu apa Rasulullah Allah 
berkata, sehingga mereka mengirim mata-mata untuk pengumpulan Nabi, mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, untuk menyampaikan 
kepada mereka.
Mereka yang mendengarkan kebohongan adalah mereka yang mendengarkan rekening 
orang lain yang tidak datang ke perakitan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dengan kesombongan.
-Anak arogan adalah tua-tua Yahudi, dan mereka tidak pergi ke perakitan 
Rasulullah Allah sehingga posisi mereka tidak melemahkan sebelum pengikut 
mereka.
Dan ketika kata-kata itu disampaikan kepada mereka, mereka mencoba 
menggambarkannya untuk tujuan yang mereka inginkan, dan itulah mengapa kebenaran 
berkata tentang mereka:}
mereka mendistorsi kata-kata setelah tempat mereka
{
Artinya, mereka memutarbalikkan ucapan setelah menetap di tempatnya dan 
mengeluarkannya darinya, mengabaikannya dan mengeluarkannya dari tempatnya 
setelah Allah menempatkannya di dalamnya dengan mengubah ketentuan-ketentuan 
Allah , dan kebenaran di dalamnya juga mengatakan sebelumnya bahwa:
{Mereka mendistorsi kata-kata dari tempat mereka}
[Al-Ma'idah: 13] Artinya, mereka memutarbalikkan pembicaraan sebelum 
diselesaikan
}
Mereka akan mendengarkan kebohongan, mereka akan mendengarkan orang lain yang 
tidak datang kepada Anda, memutarbalikkan kata-kata setelah tempat mereka, 
sehingga mereka mengatakan bahwa mereka berkata:
{Dan mereka adalah orang-orang yang mengatakan pengikut mereka dari mata-mata 
untuk mendengarkan perakitan Rasulullah Allah :}
Jika Anda diberi ini, ambillah, dan jika Anda tidak menerimanya, berhati-
hatilah.
{
Seolah-olah mereka mendekati Nabi dengan ini, dan jika mereka mengambil makna 
dari Rasulullah bahwa mereka dapat mendistorsi, mereka melakukannya.
Jika mereka tidak menemukan sesuatu yang menyimpang, mereka harus berhati-hati
Dari mempelajari sejarah hukum buatan manusia, kita mengetahui arti otoritas 
temporal
Hukum di mana manusia direndahkan untuk mengatur sistem kehidupan muncul 
belakangan daripada sistem para imam. Para imam menemukan mereka memerintah 
dalam kasus putusan



Dalam kasus serupa, mereka akan mengeluarkan keputusan yang berbeda
Kata-kata para imam diterima ketika mereka mengaku milik tata cara surga
Tetapi ketika aturan mereka bertentangan, orang-orang keluar dari aturan para 
imam dan menolak mereka untuk diri mereka sendiri hukum lain
Dan kisah sejarah menjelaskan kepada kita bahwa: salah satu pengikut seorang 
raja di zaman kuno melakukan percabulan dan mencoba menetapkan padanya batas 
yang ditemukan dalam Taurat.
Tetapi raja berkata kepada para imam, saya tidak ingin orang ini dirajam, dan 
mencari hukuman lain
Para imam menerima perintah raja dan berkata: Kami memandikan wajah pezina - 
yaitu, kami menghitamkan wajahnya dengan lava, yang merupakan batu bara - dan 
kami membuatnya naik keledai dan menghadap ke belakang, dan kami beredar dengan 
dia di antara orang-orang, bukan rajam.
Dengan demikian otoritas temporal politik memberi perintah kepada otoritas 
temporal agama untuk mengubah hukum
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya datang ke Madinah, mereka mencoba untuk mengambil keuntungan dari 
kehadirannya untuk masalah putusan di mana ada kelonggaran dan keringanan 
hukuman.
Mereka mengajukannya beberapa kasus untuk itu, dan jika keputusan itu datang 
dengan peringanan, mereka akan menerimanya, dan jika keputusannya keras, mereka 
tidak akan menerimanya.
Isu perzinahan terulang kembali
Dan mereka mencoba untuk mendapatkan hukuman ringan dari master kami, Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya
Dan Rasulullah Allah datang dengan putusan yang telah turun dari sorga, yaitu 
rajam
Tapi mereka mengatakan kepada rajam tidak
Cukuplah kami mencambuknya empat puluh kali, menghitamkan wajahnya, dan 
menyuruhnya menunggangi keledai dengan wajah menghadap ke belakang dan melakukan 
khitan dengannya.
Di sini, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, bertanya: Apakah Anda tidak memiliki orang benar yang memiliki 
pengetahuan tentang Kitab? Di sini mereka diam
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabat, mengatakan: Do Anda tahu seorang pria muda, keruh, putih, bermata satu, 
yang tinggal di Fadak?
Mereka menjawab: Ya, dia adalah orang Yahudi yang paling berilmu di muka bumi
Jadi Messenger memerintahkan dia untuk dibawa untuk melihat yang berkuasa dalam 
perzinahan di dalam Taurat, dan orang itu datang dan Rasulullah Allah menarik 
baginya bagi orang yang tidak memiliki Tuhan selain-Nya, dan untuk hak mereka 
yang mengutus Musa, dan hak orang-orang yang menurunkan Taurat tentang Musa, hak 
orang yang membelah laut, hak orang yang menenggelamkan Firaun, dan hak orang 
yang menaungi mereka di awan.
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ingin menggoyahkan 
setiap kepalsuan dalam dirinya dan menuntutnya dengan ketaatan sehingga 
kebenaran akan diucapkan, maka Ibnu Suri berkata: Ya, kami menemukan rajam untuk 
zina.
Dan di sini orang-orang Yahudi menghina orang benar
Mereka ingin mendapatkan pengurangan hukuman dari Rasul Allah untuk 
menyelamatkan sundal berpangkat tinggi, serta pezina dari garis keturunan yang 
baik; Itu sebabnya dia mengatakan kebenaran di lidah mereka:}
jika kamu diberi ini
{
Artinya, pengurangan yang dimaksudkan, ambillah, dan jika Anda menemukan hukuman 
yang keras, berhati-hatilah dan jangan terima.
Maka mereka tidak mendatangi Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya untuk mencari kebenaran, tetapi mereka ingin meringankannya.
Jika keputusan itu sesuai dengan keinginan mereka, mereka berkata: Muhammad yang 
memerintah, dan sungguh menakjubkan bahwa mereka adalah musuh Muhammad dan tidak 
percaya padanya.
Meskipun begitu, mereka menghakiminya
Kejadian ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, yaitu: “Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 



teman-temannya, datang ke seorang Yahudi dan seorang Yahudi yang memiliki 
perzinahan berkomitmen. Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya, dan teman-temannya, pergi sampai orang-orang Yahudi datang dan 
berkata: Apa yang Anda temukan di dalam Taurat tentang orang-orang yang 
berzinah? Mereka berkata: Kami hitam. Dan kami memandikan mereka dan kami 
membawa mereka, dan kami berselisih di antara wajah mereka, dan mereka 
berkeliling, dan dia berkata: (Maka bawalah Taurat dan bacalah jika kamu benar) 
Dia berkata: Jadi mereka membawanya, dan mereka membacanya. , sampai ketika dia 
melewati ayat rajam, anak laki-laki yang membaca ayat rajam itu meletakkan 
tangannya di atas ayat rajam dan membaca apa yang ada di antara kedua tangannya 
dan apa yang ada di belakangnya. Allah Bin Salam sementara dia bersama 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabat-sahabatnya: Tanyakan padanya, biarkan dia mengangkat tangannya, sehingga 
ia mengangkat tangannya, dan ada ayat melempari batu di bawahnya. batu sendiri.
Mereka menginginkan aturan yang mudah dan lembut
Ada yang berkata: Alasan turunnya ayat ini adalah kisah para pemimpin
Bahan bakarnya adalah pembalasan
Dan kisah Al-Qud singkatnya adalah - seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Abu Dawud dan lain-lain pada otoritas Ibn Abbas, mungkin Allah akan senang 
dengan dia - bahwa dua sekte Yahudi, Banu al-Nadir dan Banu Qurayzah , telah 
berperang satu sama lain di era pra-Islam, jadi Banu al-Nadir menaklukkan Bani 
Quraizah, jadi al-Nadir dan dia adalah sayang jika dia membunuh salah satu dari 
Bani Qurayzah. Qurayzah, yang dipermalukan, mereka tidak mengikat mereka, yaitu, 
mereka tidak memberi mereka pembunuh untuk membunuhnya dengan pembunuh mereka.
Mereka memberi mereka uang darah
Dan jika Qurayza membunuh salah satu dari Bani al-Nadir, mereka tidak akan 
menerima salah satu dari mereka kecuali untuk mengemudi.
Ketika Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya datang ke Madinah, mereka pergi ke pengadilan bersamanya dalam 
masalah ini, dan dia memutuskan bahwa mereka harus diselesaikan.
Cerita mana yang pasti artinya?
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan siapa yang dikehendaki Allah aniayanya, maka kamu tidak akan mendapat apa-
apa baginya dari Allah .
{Dan fitnah adalah siksaan dengan api, dan Maha Suci Dia berfirman:
{Pada Hari mereka akan diadili dalam Api}
[Al-Dhariyat: 13] Dan hasutan juga berarti cobaan dan pengujian, dan dikatakan: 
"Fitn al-Dhahab" yaitu memasukkan emas ke dalam wadah dan mengubahnya dengan 
panas tinggi dari benda padat menjadi cair sampai dikeluarkan dari pengotor yang 
tersuspensi di dalamnya sehingga menjadi murni.
Penghasutan itu sendiri tidak tercela
Tetapi yang tercela adalah hasil yang Anda capai; Apakah seseorang berhasil atau 
gagal? Karena semua cobaan yang dilalui seseorang adalah cobaan, dan bagi yang 
berhasil, cobaan itu baik untuknya
Barang siapa yang gagal dan gagal, maka fitnah itu buruk baginya
Dan ketika Allah menghendaki cobaan kepada manusia, yaitu Dia ingin menguji 
mereka: Apakah mereka datang dengan sukarela atau tidak? Dan selama kebenaran, 
Maha Suci-Nya, Yang Maha Tinggi telah memberikan manusia kemampuan untuk memilih 
sampai dia membuktikan atribut cinta, maka Maha Suci Dia, Dia menginginkan itu, 
dan tidak ada yang bisa membuat seseorang ditaklukkan .
Dan Allah ingin dia dipilih, diuji, dan diuji
Apakah dia akan berhasil atau gagal, apakah dia seorang yang beriman atau yang 
tidak beriman:}
Dan siapa yang dikehendaki Allah aniayanya, maka kamu tidak akan mendapat apa-
apa baginya dari Allah .
{
Allah membuat hukum untuk ciptaan-Nya dengan sangat jelas, dan ada satu sisi 
dalam diri manusia yang tunduk pada penaklukan, dan sisi lain diberikan pilihan.
}
Dan siapa yang dikehendaki Allah aniayanya, maka kamu tidak akan mendapat apa-
apa baginya dari Allah .
{
Artinya, tidak ada yang berani mengubah hukum alam semesta, dan Allah tidak akan 
mengubah hukum alam semesta bagi siapa pun; Karena hukum harus pergi sebagai 



Allah dimaksudkan mereka, bahkan setelah Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya
Kami tahu apa yang terjadi di Uhud. Ketika pemanah gagal dan tidak mendengarkan 
nasihat dari Pemimpin Tertinggi, Guru kita Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarganya, dan para sahabatnya; Apakah Allah mengubah Sunnahnya karena 
kehadiran kekasihnya bersama mereka? Tidak, mereka dikalahkan meskipun kehadiran 
Rasulullah Allah dengan mereka; Karena Allah ingin tahun kosmik berjalan 
sebagaimana adanya untuk menyelesaikan masalah
Jika diasumsikan bahwa mereka menang demi Nabi, bagaimana dengan perintahnya, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, setelah itu? 
Salah satu dari mereka bisa saja berkata: "Kami menentangnya dan kami menang."
Oleh karena itu, Sunnah Allah harus dilaksanakan
{Ini adalah Allah Vtanth tidak akan memiliki apa-apa baginya dari Allah orang-
orang yang tidak ingin Allah mensucikan hati mereka untuk mereka di dunia ini 
dan mempermalukan mereka di akhirat siksaan yang besar}
[Al-Ma'idah: 41] Mengapa Allah tidak mau mensucikan hati mereka? Karena mereka 
munafik
Dan di dalam hati orang munafik itu ada penyakit
Dan ketika datang peristiwa yang bermanfaat bagi umat Islam, orang munafik itu 
bertambah dendam dan sakit karena hatinya penuh dengan kedengkian, dan Allah 
tidak ingin mensucikan hati seseorang kecuali untuk menerima Allah , dan itulah 
sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[Al Imran: 86] Maka apakah timbul kekurangan petunjuk Allah bagi mereka terlebih 
dahulu, kemudian timbul kekafiran, atau timbul kekafiran dari mereka kemudian 
muncul ketidakpedulian? Kami tahu bahwa non-petunjuk dikategorikan sebagai tidak 
adil atau kafir, dan kami katakan sebelumnya: Ada kehendak universal dan 
kehendak yang sah.
Kehendak universal adalah apa yang terjadi di alam semesta Allah
Dan tidak ada yang terjadi tentang Allah yang dipaksa dari Allah
Dan pilihan itu diciptakan oleh Allah dalam diri manusia agar manusia diberi 
pilihan antara kafir dan beriman
Dan selama kebenaran telah menciptakan manusia dengan pilihan untuk ini atau 
itu, maka Dia, Maha Suci-Nya, menginginkan secara universal apa yang keluar dari 
manusia dengan pilihan dalam ketidakpercayaan atau bimbingan.
Tetapi apakah Dia, Kemuliaan bagi-Nya, menginginkan itu secara legal? Tidak
Hukum adalah perintah surgawi, entah hamba itu melaksanakannya atau dia tidak 
menaatinya
Dan kita tahu bahwa ada hal-hal yang dikehendaki secara universal dan hal-hal 
yang dikehendaki secara hukum
Arti kosmis adalah: Adapun manusia, Allah menciptakannya dan dia memiliki 
pilihan, maka orang yang mencuri tidak mencuri dengan paksa dari Allah , tetapi 
apa yang telah diberikan Allah kepadanya pilihan dan kekuatan, baik dia 
mengarahkannya ke baik atau jahat.
Dan ketika kita melihat jam tangan yang kita pasang di pergelangan tangan yang 
dibuat oleh pabrikan, apakah sah bagi seseorang untuk menjalankannya sesuai 
dengan waktu negara mana pun, jadi apakah ini dilakukan bertentangan dengan 
kehendak pabrikan? Tidak

Begitu juga dengan pesawat televisi. Jika kita menyiarkan acara keagamaan di 
dalamnya, itu sah untuk tujuan itu, dan jika kita menyiarkan pesta dansa di 
dalamnya, itu juga sah untuk itu.
Siapapun yang membuat televisi membuatnya cocok untuk ini dan itu, yang penting 
adalah mengarahkan energi sekaligus manusianya
Kehendak universal adalah semua yang ada dalam kepemilikan Allah , dan kehendak 
hukum adalah semua yang ada dalam hukum Allah “lakukan dan tidak lakukan”
Selama ada tatanan kosmik yang sah, alam semesta diciptakan oleh Allah untuk 
melayani mukmin, mukmin, dan durhaka, tetapi perintah hukum Allah dibuat untuk 
mukmin.
Oleh karena itu, keimanan seorang mukmin diinginkan oleh Allah sebagai alam 
semesta; Karena Dia, Maha Suci-Nya, telah menetapkan iman sebagai metode, dan 
Allah menginginkan iman orang yang beriman sesuai dengan hukum Syariah



Dan kekafiran orang kafir itu tidak dilakukan dengan paksaan Allah
Tapi manusia diciptakan karena pilihan
Kekafirannya menjadi hal yang universal, namun tidak dimaksudkan oleh syariat, 
maka kekafiran orang kafir itulah yang dimaksud dengan alam semesta yang tidak 
dimaksud dengan syariat.
Dan kepercayaan seorang kafir tidak dimaksudkan untuk alam semesta, dan 
kekafiran seorang mukmin tidak dimaksudkan untuk alam semesta.
Dengan demikian, kita berada di depan empat bagian dalam arti alam semesta dan 
Syariah
Ini adalah divisi mental
Jadi barang siapa ingin Allah mencobai alam semesta, tidak ada keberatan dengan 
kehendak Allah ; Jika dia tidak menaati hukum, itu karena dia adalah makhluk 
yang layak untuk ditaati dan cocok untuk memberontak.
Saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh terbaik - ayah memberi 
putranya satu pon dan berkata kepadanya: Anda bebas dalam jumlah ini.
Jika Anda membeli setumpuk kartu, saya akan marah kepada Anda
Dan ketika anak laki-laki itu pergi untuk membeli kartu remi yang disebut 
"kartu", apakah dia membelinya melawan ayahnya? Tidak
Tapi anak laki-laki itu menjadi tidak dicintai oleh ayahnya
Inilah perbedaan antara apa yang dimaksud dengan alam semesta dan apa yang 
dimaksud dengan hukum
Dan antara apa yang dimaksudkan, bukan secara hukum
Dan yang dimaksud dengan syariat adalah tidak boleh
}
Mereka itulah orang-orang yang hatinya tidak ingin disucikan Allah
{Itu Kuna; Karena Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan mereka yang mampu bersuci dan 
tunduk kepada selain-Nya. Jika mereka melakukan sesuatu, mereka tidak akan 
melakukannya dengan paksaan Allah ; Oleh karena itu, kebenaran menambahkan 
ayat:}
Mereka akan mendapat aib di dunia, dan mereka akan mendapat azab yang besar di 
akhirat.
{Artinya adalah bahwa di dalam hati mereka ada hal-hal yang bertentangan dengan 
kemurnian, dan mereka memiliki aib di dunia ini.
Malu disebut skandal, dan rasa malu disebut malu, dan dua arti bertemu
Di sini, dalam konteks ayat ini: Aib apa dan hasutan apa? Mereka adalah kelas 
kita; Orang-orang munafik dan Yahudi
Dan setiap kali orang munafik melakukan sesuatu, itu terungkap
Dan ketika mereka menyembunyikan sesuatu, Allah memberi tahu Rasul-Nya tentang 
apa yang mereka habiskan di malam hari
{Dan jika Kami menginginkannya, Kami akan menunjukkannya kepada Anda, sehingga 
Anda akan mengenal mereka dengan tanda mereka, dan Anda akan mengenal mereka 
dalam melodi pepatah.}
[Muhammad: 30] Demikian pula bagi orang-orang Yahudi: akan datang kepada mereka 
aib, yaitu keterbukaan, yaitu mereka akan berpaling kepada orang-orang yang 
kurang ajar setelah mereka berada dalam anjuran.
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
memasuki Madinah dan orang-orang Yahudi menguasai tempat ini. Pemiliknya berilmu 
karena mereka adalah Ahli Kitab, adapun Aws dan Khazraj, mereka buta huruf dan 
tidak tahu apa-apa.

Perekonomian kota berada di tangan orang Yahudi, dalam hal uang, pengerjaan dan 
pertanian
Dan arogansi prestise
Dan ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, datang ke Madinah, para penguasa menemukan mereka, kemudian masalah 
dan kebohongan mereka terungkap, mereka diusir, wanita mereka ditawan, dan 
beberapa dari mereka dibunuh. .
Dan ketika mereka membuat rencana terhadap Rasulullah Allah , Allah menghadapkan 
mereka, dan semua itu adalah aib, dan aib bukan satu-satunya hukuman bagi 
mereka, bukan mereka akan bertemu di akhirat azab yang pedih.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dengar pembohong
{/ (703) Smaon berbohong mengkonsumsi kekayaan secara tidak sah, hakim Jak di 
antara mereka atau memperkenalkan mereka dan menyajikannya tidak akan merugikan 



Anda apa-apa kecuali memutuskan hakim di antara mereka dengan adil, bahwa Allah 
mencintai mereka (42) dan dalam bahasa kata satu , misalnya: "Sjngel" dan buka 
kamus Anda akan menemukan arti "kristal Demikian juga, Al-Safa dan Al-Marwa. Dan 
ketika Anda mencari di kamus kata "marwa" Anda tahu bahwa arti kata itu jauh 
dari kerabat, jadi pekerjaan pertama bahasa itu adalah mengetahui arti kata-kata 
yang jauh dari kerabatnya
Tugas kamus adalah menjelaskan kepada Anda arti kata jauh dari atribusi tanpa 
menegaskan atau meniadakan, misalnya, "udara" artinya adalah apa yang 
mengelilingi Anda dari udara atau sebaliknya, tetapi kamus tidak menjelaskan 
apakah cuaca mendung , jernih atau dingin.
Dan jika kita maju ke tahap lain dan mengambil kata untuk membuat proporsinya, 
seolah-olah kita mengatakan: "Cuaca cerah," di sini kita beralih dari memahami 
arti kata "atmosfer" ke yang kita kaitkan dengan kejelasan.
Dan kata-kata yang berguna datang dalam proporsi
Silsilah tidak datang sampai setelah mengetahui arti dari kata-kata
Afinitas berarti menganggap sesuatu pada sesuatu, seolah-olah kita mengatakan: 
“Muhammad adalah seorang mujtahid.” Di sini kami menghubungkan Muhammad al-
Ijtihad, setelah kami mengetahui arti kata “Muhammad” saja, dan arti kata 
“Mujtahid” saja.
Jadi pembicaraan yang bermanfaat datang dalam proporsi
Pernyataan itu mungkin dengan menambahkan sebuah kata pada apa yang 
mendahuluinya, ketika seseorang bertanya kepada Anda: “Siapa Anda?” Dia 
mengatakan: "Muhammad." Pepatah ini menyatakan; Karena dia bergabung dengan kata 
lain, dan artinya menjadi: “Muhammad memiliki aku.”
Jadi ada nasab, dan nasab adalah menghubungkan suatu hukum dengan sesuatu, baik 
positif maupun negatif
Rasio dibagi menjadi dua bagian; Persentase nyata, persentase tidak nyata
Dan jika persentasenya benar, menurut Anda? Bisakah Anda memberikan bukti untuk 
itu? Jika prosentase dan pembuktiannya didasarkan pada itu, maka itu adalah ilmu
Dan jika itu adalah atribusi dan fakta dan Anda percaya dan tidak dapat 
membuktikannya, maka ini adalah tiruan, seperti seorang anak yang meniru ayahnya 
dan berkata: " Allah itu Esa." Dalam hal ini, anak tidak dapat menetapkan bukti 
untuk atribusi ini.
Pengetahuan adalah tingkat tertinggi dari garis keturunan karena itu adalah 
keyakinan dan fakta dengan bukti
Tetapi jika itu adalah kepercayaan dan bukan fakta, maka ini adalah 
ketidaktahuan; Karena orang bodoh adalah orang yang mengetahui sesuatu dengan 
cara yang tidak benar
Adapun orang buta huruf, dia adalah orang yang tidak tahu apa-apa dan kami sulit 
menjelaskannya kepada orang bodoh. Misalnya, dia yang mengatakan bumi itu datar 
dan mempertahankannya, dia mengatakan persentase yang dia yakini, tetapi itu 
bukan kenyataan karena itu bulat.
Ketidaktahuan - maka - adalah mengetahui persentase yang Anda yakini tidak benar
Dia tidak membebani dunia kecuali orang bodoh, bukan orang buta huruf. Karena 
buta huruf memiliki pikiran yang kosong, maka cukup bagi Anda untuk mengatakan 
yang sebenarnya dan dia mempercayainya.
Bagaimana jika persentasenya tidak benar?
Negasi di dalamnya sama dengan penegasan, dan ini adalah keraguan
Dan jika ada persentase yang lebih besar, maka itu adalah dugaan
Rasio tertimbang adalah ilusi
Jadi ada beberapa silsilah: atribusi pengetahuan, atribut imitasi, atribut 
kebodohan, atribut keraguan, atribut kecurigaan, dan atribut delusi.
Dengan demikian, berbohong adalah persentase yang tidak realistis, dan jika Anda 
mempercayainya, maka Anda termasuk orang yang bodoh
Berbohong sesuai dengan kebenaran, dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
dengar pembohong
{
Rasio di sini tidak sesuai dengan kenyataan
Pemakainya mengutip beberapa garis keturunan yang datang dalam beberapa gaya Al-
Qur'an, dan mereka berkata: Dalam Al-Qur'an ada kata-kata yang jika kita 
memeriksanya, kita akan menemukannya tidak akurat.
Contoh:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa 
kamu adalah utusan Allah , dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya.}



[Orang-orang munafik: 1] Kata-kata orang-orang munafik di sini cocok dengan 
perkataan Allah , tetapi mengapa kebenaran mengatakan setelah itu:
{Dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik adalah pendusta}
[Orang-orang Munafik: 1] Perbandingannya sama, tetapi Allah menipu orang-orang 
munafik
Dan jika kita melihat apa yang Allah katakan sebuah cerita tentang mereka:
{Kami bersaksi bahwa Anda adalah Utusan Allah }
[Orang-orang Munafik: 1] Artinya, Allah mengingkari kesaksian mereka, karena 
Muhammad adalah utusan Allah pada kenyataannya, tetapi mereka adalah pendusta 
karena mereka tidak percaya itu, karena kesaksian adalah apa yang sesuai dengan 
lidah dan apa yang ada di hati.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
pendengar kebohongan, pemakan kebejatan
{Dengan kata lain, pekerjaan mereka adalah mendengarkan kebohongan, dan memakan 
hal-hal yang haram, seolah-olah mereka lelah jika mereka memakan hal-hal yang 
halal, dan mereka menggunakan formula untuk melebih-lebihkan; Dan itu baik dalam 
acara, atau dalam pengulangan jenis acara
Dikatakan: “Si fulan makan”, dan “Si fulan makan”, yaitu orang yang makan dengan 
rakus atau banyak makan, dan yang dilebih-lebihkan - maka - baik dalam peristiwa 
atau pengulangan. dari acara tersebut.
}
mereka makan larks
{Dan artikel “Sahat” berarti “membasmi dan menghapus”, tetapi ditambahkan bahwa 
itu dicabut sehingga tidak ada bekas yang tersisa dan pemusnahan melampaui 
keadaannya.
Misalnya, ketika noda minyak atau makanan muncul di gaun, kita bisa 
menghilangkan noda itu, dan kita bisa membesar-besarkannya sampai tergores dari 
gaun itu.
Dan fitnah adalah pemusnahan yang dilebih-lebihkan sampai-sampai sedikit tidak 
adil dengan aslinya
Artinya, orang yang datang dengan beberapa yang asli juga disingkirkan; Oleh 
karena itu, para ahli tafsir sampai pada pengertian ini dalam penjelasan mereka 
tentang riba, karena Allah menjelaskannya dengan mengatakan:
{ Allah menghancurkan riba}
[Al-Baqarah: 276] Dalam pemahaman kami, riba itu tambahan, tetapi kebenaran 
telah menjelaskan kepada kami bahwa itu tidak bertambah; Karena dia masuk dan 
membasmi dan memakan dan mengikis asal usul uang
Penampilan luar riba dan batinnya adalah benar dan terhapus
Adapun zakat, tampaknya menjadi kekurangan, tetapi itu adalah pertumbuhan, dan 
dengan demikian kita melihat bahwa standar penciptaan berbeda dari standar 
kebenaran.
Dan contoh nyatanya: Jiwa selalu melihat kepada rezeki yang positif, dan tidak 
berpaling kepada rezeki yang negatif.
Seorang pria yang gajinya lima ratus pound, dan gaji terakhir adalah seratus 
pound. Pemilik gaji lima ratus, Allah telah membuka pintu baginya yang 
membutuhkan seribu pound, dan orang yang mengambil seratus pound telah menutup 
pintu darinya yang tidak mengambil semua gajinya darinya, tetapi ia memiliki 
sepuluh pound lagi. .
Ada - kemudian - rezeki positif yang meningkatkan pendapatan, dan rezeki yang 
dirampas yang mengambil dari Anda hak untuk bank dalam kemalangan dan kemalangan 
dan memberkati Anda atas apa yang telah dia berikan kepada Anda.
Pengorbanan adalah segala sesuatu yang kamu tempuh selain jalan yang halal. 
Seperti suap, riba, pencurian, penggelapan, atau penculikan
Dan segala macam perjudian dan pertaruhan, semua itu disebut sati
}
pendengar kebohongan, pemakan kebejatan
{Pepatah ini adalah bukti bahwa telinga mereka terbiasa mendengar kebohongan dan 
berpaling padanya
Dan ketika kita berdoa dalam doa: " Allah mendengar orang yang memuji-Nya," 
yaitu, kita berdoa kepada Allah untuk menerima pujian
Dan mereka mendengarkan kebohongan, yaitu, mereka menerima kebohongan
Mendengar itu merugikan, dan makan adalah membangun apa yang ada di dalam tubuh, 
karena itu adalah komponennya
Sama seperti dia makan untuk tumbuh, dan jika dia dewasa, dia mempertahankan 



energi dan kemampuannya
Pertumbuhan - lalu - berarti lebih banyak yang masuk ke perutnya daripada yang 
keluar
Setelah jangka waktu tertentu, ia masuk ke dalam tubuh sebanding dengan jumlah 
yang keluar darinya, dan kemudian di usia tua kita menemukan bahwa apa yang 
keluar lebih banyak daripada yang masuk.
Dan selama mereka mendengarkan kebohongan dan merusak kemunafikan, maka mereka 
berada dalam kehancuran yang terus-menerus, karena memakan yang haram adalah 
salah satu alasan mendengarkan untuk membuktikan kebohongan. Karena mereka 
membangun atom tubuh mereka dari hal-hal terlarang, jadi bagaimana telinga 
mereka bisa menolak kebohongan? Sebaliknya, telinga mereka menyerukan 
kebohongan, dan lidah mereka merasakannya
Dan mata mereka menyerukan yang terlarang, dan tangan mereka memanggil untuk 
mencuri, mereka adalah benda yang dibangun pemiliknya dari yang terlarang
Dia tidak mengatakan tentang mereka: "Mendengar." Sebaliknya, dia berkata: 
"Samoon," yang berarti bahwa mereka membuat industri mereka untuk mendengarkan, 
dan mereka adalah mata-mata.
Dan perkataan itu dimaksudkan oleh dia yang menjadikan mendengarkan sebagai 
profesinya, dan seseorang tidak menjadikan mendengarkan sebagai profesinya 
kecuali jika itu adalah mata untuk orang lain, dan mata untuk orang lain 
menguping sekretariat dewan, dan setiap dewan memiliki sekretariat.
Jika seseorang menghadiri dewan, dia tidak memiliki hak untuk mentransfer apa 
yang ada di majelis itu kepada orang lain, kecuali itu adalah keahliannya, dan 
itu adalah tugasnya.
}
pendengar kebohongan, pemakan kebejatan
{Ini dua kasus
Tindakan mendengarkan kebohongan disebabkan oleh makan hal-hal yang dilarang, 
atau makan hal-hal yang dilarang disebabkan oleh mendengar kebohongan? Yang 
benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia menciptakan manusia dari tanah liat dan 
membentuknya dalam bentuk Adam yang ditiupkan ke dalamnya dari jiwanya, dan 
ketika Dia membentuknya dari bumi, Dia menjadikan semua komponen gerak tubuhnya. 
kehidupan di luar sifat bumi bumi. Allah
Dan jika dia ikut campur dengan sesuatu yang dilarang, itu menciptakan 
ketidakseimbangan struktural dalam atom
Dan ketidakseimbangan struktural inilah yang membuat pemakan hal-hal terlarang 
mendengarkan kebohongan
Dan jika dia tidak memiliki cacat struktural yang dia buat sendiri, dia tidak 
akan pernah mendengar kebohongan itu
Atau ketika dia makan yang jahat, dia menjadi mendengarkan kebohongan
Atau dia mendengar kebohongan dan menjadi pembohong
Mari kita perhatikan bahwa kebenaran tidak mengatakan: "Saya makan apa yang 
haram," dan kebenaran tidak mengatakan: "Saya mendengar kebohongan"; Tapi dia 
berkata:}
pendengar kebohongan, pemakan kebejatan
{Dengan kata lain, mereka terbiasa mendengar kebohongan dan terbiasa memakan 
yang haram, karena salah satu dari mereka mengambil yang haram sejak awal, dan 
ketika ia menjadi pelaku dan pendengar kebohongan pada saat yang sama, atom-
atomnya komposisinya terganggu, dan tidak ada lagi di kedalamannya cahaya untuk 
menolak berbohong.
Sebaliknya, dia berpaling kepadanya, dan kebohongan itu menggodanya lagi untuk 
memakan yang salah, dan masalahnya adalah antara mendengar kebohongan dan 
memakan yang salah.
Masalah kebohongan adalah masalah perjuangan antara kebatilan dan kebenaran
Selama kebohongan tidak sesuai dengan motif kosmik atau realitas yang 
diamanatkan secara sistematis, ini menciptakan cacat di alam semesta.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi ingin memberi contoh bagi 
kita dalam hal itu, dia datang dengan hal yang sama dalam masalah indera 
sehingga kita semua dapat melihatnya:
{Air turun dari langit, dan lembah-lembah mengalir dalam ukurannya}
[Al-Ra'd: 17] Artinya, setiap lembah dipikul sesuai dengan kapasitasnya
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Kemudian torrent mengalami sampah.}
[Guntur: 17] Sebelum aliran deras turun dari gunung ke lembah, ia mengambil 



semua hal yang ditemuinya di gunung dari pengaruh angin, dan dari daun tanaman, 
dan membawanya ke lembah.
{Air diturunkan dari langit, dan lembah-lembah mengalir dalam ukurannya, dan 
alirannya bertahan seperti sampah.}
[Thunder: 17] Dan "rabi" artinya mendung, keras dan mengambang di atas air, 
kenapa? Karena selama berbusa mengandung gelembung-gelembung udara yang membuat 
volumenya lebih besar dari beratnya
Itu menjadi kurang padat daripada air; Jadi mengapung di atasnya
Dan bagaimana situasinya?
{Kemudian aliran itu mengeluarkan buih riba, dan dari apa yang mereka bakar 
dalam api, mencari perhiasan atau barang berbusa, misalnya.}
[Guntur: 17] Sungguh menakjubkan bahwa Dia, Maha Suci Dia, membuat dua 
perumpamaan dalam air dan kebalikannya, yaitu api.
Siapa pun yang melihat pandai besi meniup tungkunya di atas sepotong besi akan 
melihat terak, dan bahan asing dicampur dengan besi, yang dipisahkan selama 
peleburan dari besi menjadi murni
Jadi ada busa dalam besi yang dikeluarkan oleh api ketika dilelehkan, dan busa 
yang mengapung di atas air
{Dan apa yang mereka bakar dalam api untuk perhiasan atau barang berbusa, Allah 
menyerang kebenaran.}
[Al-Ra'd: 17] Itulah sebabnya kita melihat kebatilan dan telah tiba waktunya 
untuk mengapung di atas permukaan, dan terak keluar mengambang di inti besi.
Tetapi apakah kepalsuan tetap demikian? Kebenaran meyakinkan kita bahwa itu 
melindungi kebenaran. Dia berkata:
{Adapun busanya, ia kering, dan untuk apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap 
di tanah.}
[Al-Ra'd: 17] Dan ketika kita melihat kebatilan mengambang di permukaan, kita 
terkejut setelah beberapa waktu bahwa buih itu menjadi murni.
Jika kita melihat kepalsuan sekali naik, maka beri tahu kami bahwa ketinggian 
ini tidak tetap; Karena apa yang bermanfaat bagi manusia tetap ada di bumi
Mengapa kebenaran tidak mengungkapkan dirinya dari awal? Allah ingin agar 
kebatilan di antara tentara kebenaran, dan jika kebatilan tidak menggigit orang 
dan melelahkan mereka, apakah mereka akan kembali ke kebenaran? Tidak; Itulah 
sebabnya kepalsuan harus datang kepada orang-orang dan melelahkan mereka untuk 
mencari kebenaran
Jadi kita melihat kepalsuan sebagai prajurit kebenaran
Dan kami memberikan contoh sebelumnya, dan kami tahu bahwa rasa sakit pada 
pasien adalah salah satu prajurit kesehatan, dan tanpa rasa sakit itu, penyakit 
itu akan menyebar tanpa disadari oleh pasien, seolah-olah rasa sakit itu 
menariknya ke tempat penyakit itu. dan mendorongnya untuk mencari cara 
penyembuhan.
Dengan demikian, dia tahu manisnya kesehatan
Oleh karena itu, kebatilan termasuk di antara prajurit kebenaran, dan rasa sakit 
adalah di antara prajurit penyembuhan. Karena jika urusan kehidupan berjalan 
dengan kecepatan yang sama, manusia tidak akan mengetahui aspek kehidupan. Jika 
rasa sakit tidak datang kepada pasien, penyakit itu akan memakannya
Jika rasa sakit adalah salah satu prajurit penyembuh, maka kekafiran juga 
merupakan salah satu prajurit iman. Karena ketika kita melihat kekafiran dan 
menyaksikan efek kekafiran korupsi di masyarakat, kita bertanya: Apa yang akan 
menyelamatkan kita dari itu? Dan kita tahu bahwa yang menyelamatkan kita dari 
korupsi adalah iman
Dan saya selalu ulangi: kata perselingkuhan itu sendiri adalah bukti pertama 
dari iman; Karena kekafiran adalah penyembunyian, dan selama kekafiran adalah 
penyembunyian, dan kekafiran menutupi iman, dan penampilan kekafiran di 
permukaan adalah bukti adanya iman dalam aslinya.
Dan selama kebenaran berkata:}
pendengar kebohongan, pemakan kebejatan
{Setelah diagnosis ini, Messenger-nya perlu menyusun metode untuk menangani 
mereka:}
Dan jika mereka datang kepadamu, memutuskan di antara mereka atau berpaling dari 
mereka, dan jika kamu berpaling dari mereka, mereka tidak akan menyakitimu 
sedikit pun.
{
Anda, Wahai Rasulullah Allah , memiliki pilihan antara menghakimi antara mereka 



dalam kasus yang mereka datang, atau berpaling dari mereka, sehingga Anda tidak 
perlu melakukan apa-apa tentang mereka; Karena mereka adalah pendengar 
kebohongan, pemakan kejahatan
Dan ketika mereka datang kepada Anda, ya Rasulullah Allah , meminta berkuasa, 
mereka hanya melakukan itu, mereka juga tidak ingin mengetahui kebenaran, juga 
tidak mencari keadilan.
Sebaliknya, mereka datang kepada Anda dengan gagasan memfasilitasi masalah 
kebatilan dan melahap yang haram bagi jiwa mereka.
Mereka meminta penghakiman dalam kasus perzinahan, dan rajam dalam Taurat adalah 
hukuman untuk perzinahan
Mereka pergi ke Rasulullah Allah karena mereka ingin menutupi hukumnya zina 
dalam Taurat, dan mencukupi dengan memukul dan menghitam wajah pezina dan 
mengendarai keledai dalam posisi terbalik sehingga wajahnya ke arah yang ekor 
dan posisinya ke arah kepala keledai, dan bahwa mereka mengelilingi pezina 
ketika dia dalam bentuk ini di sekitar kota
Dan ketika mereka tidak mendengar keputusan itu dari Rasul, mereka berpaling 
darinya
Jadi mereka meminta keringanan karena mereka mendengarkan kebohongan dan melahap 
maksiat
Dan karena yang akan dikenakan hukuman adalah orang yang memiliki harkat dan 
martabat, dan mereka ingin mendekatkan diri dengannya dengan mengurangi hukuman 
baginya.
Apakah ada kontradiksi antara mengatakan kebenaran dalam ayat yang sedang kita 
bicarakan, dan mengatakan kebenaran:
{Maka putuskanlah di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah .}
[Tabel: 48] Jangan menentang
Dan ada yang mengatakan: Dalam kebenarannya mengatakan:}
Maka putuskanlah di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah .
{wajib
Dan kami mengatakan: Arti jelas adalah bahwa Anda, ya Rasulullah Allah , jika 
Anda mendukung satu sisi ke hakim dan hakim di antara mereka, kemudian menilai 
dengan apa yang Allah telah mengungkapkan, dan mari kita lihat kinerja Qur'an 
karena pembicara adalah Allah dan Bijaksana:}
Jika mereka datang kepadamu, putuskan di antara mereka atau jauhi mereka.
{
Kami mencatat bahwa masalah di sini datang dengan cara yang menegaskan bahwa 
gejala itu mungkin; Karena mereka ingin Rasulullah Allah untuk aturan untuk 
mereka sesuai dengan keinginan mereka, dan Allah meyakinkannya bahwa ia akan 
melindunginya dari kejahatan mereka jika ia berpaling dari mereka, seolah-olah 
kebenaran itu berkata kepada Rasul-Nya: Jangan pikir ketika Anda berpalinglah 
dari mereka bahwa mereka akan menjerumuskanmu ke dalam kejahatan karena kamu 
tidak memberikan kemudahan bagi mereka seperti yang mereka inginkan bersamamu.}
Dan jika kamu berpaling dari mereka, mereka tidak akan mencelakakan kamu sama 
sekali.
{Dan berhati-hatilah agar tidak membahayakan mereka yang cenderung memerintah. 
Anda adalah pilihannya; Entah Anda mengontrol atau Anda menunjukkan
Dan jangan takut dengan kejahatan mereka, karena Dia yang mengutusmu akan 
melindungimu
}
Dan jika kamu memutuskan, putuskan di antara mereka dengan adil, karena Allah 
menyukai orang-orang yang adil.
{Dan hukum dalam ayat ini seperti busur di awal dan di akhir, dan hukum di 
antara mereka harus adil; Yang mana yang adil?
Dan keadilan bukanlah seperti yang dilihat oleh hawa nafsu, melainkan menurut 
apa yang diturunkan Allah
Artinya, Allah menyukai orang-orang yang menghapus ketidakadilan
Selama aturan keadilan datang untuk menghapus ketidakadilan, itu seolah-olah 
ketidakadilan yang sebelumnya dikodifikasi; Jadi, “Aqshat” berarti dia menghapus 
ketidakadilan hukum dan menyeimbangkan kembali keseimbangan untuk memulihkan 
keharmonisan antara manusia dan alam semesta.
Dan seluruh alam semesta berjalan dalam keseimbangan; Bumi berputar dan matahari 
melakukan tugasnya, dan tidak ada planet yang bertabrakan dengan planet lain:
{Dan mereka semua berenang di orbit}
[Ya-Sun: 40] Jika kamu ingin diluruskan urusan sunnahmu, maka lihatlah urusan 



wajib di sekitarmu.
{Matahari dan bulan diperhitungkan * dan bintang dan pohon-pohon bersujud * dan 
langit Dia mengangkat dan menempatkan timbangan *}
[Al-Rahman: 5-8] Sebelum Anda adalah timbangan tertinggi di alam semesta, dan 
Anda tidak dapat merusaknya karena mereka beroperasi dalam sistem yang tidak ada 
urusannya dengan Anda; Oleh karena itu, Anda harus belajar darinya dan mengelola 
urusan hidup Anda dengan seimbang sehingga urusan pilihan Anda diatur dengan 
benar
{Jangan sesat dalam timbangan* dan tetapkan timbangan dengan mencicil, dan 
janganlah kekurangan timbangan.}
[Al-Rahman: 8-9] Jika Anda melihat di sekitar Anda alam semesta yang tidak 
bergejolak, tidak bertabrakan, dan ia melakukan gerakannya tanpa konflik atau 
tabrakan, maka pahamilah bahwa itu didasarkan pada keseimbangan kebenaran, dan 
Yang Mahakuasa telah aturlah timbangan untukmu dalam urusan pilihan, dan 
timbangan pilihan adalah ketentuan tugas dari Allah , jika kamu mau Urusan 
pilihan itu tepat untukmu, jelaskan dengan timbangan yang telah Allah tetapkan
Kemudian Allah SWT menarik kita setelah itu dengan mengatakan:
dan bagaimana mereka menilai Anda?
{/ (704) dan bagaimana Agmonak dan mereka memiliki Taurat di mana aturan Allah 
dan kemudian bertanggung jawab atas pos, dan orang-orang percaya (43) 
menggambarkan Yang Mahakuasa: Bagaimana mereka datang untuk meminta penghakiman 
dari Anda dan mereka memiliki Taurat, dan mereka tidak percaya padamu, wahai 
Muhammad, utusan dari Allah , bagaimana Aarzak yang tidak percaya pada Hakamamu? 
Harus ada kepentingan yang bertentangan dengan apa yang ada dalam Taurat, dan 
jika kepentingan itu tidak bertentangan, mereka akan melaksanakan hukum yang 
mereka miliki.
{Dan bagaimana mereka menilai Anda ketika mereka memiliki Taurat?}
Ini adalah hal yang aneh untuk dipikirkan; Karena mereka memiliki Taurat di 
dalamnya adalah keputusan Allah , jadi jika mereka menilai Anda dalam masalah 
yang tidak ada dalam Taurat, masalah itu akan diterima, tetapi bagi mereka untuk 
memerintah Anda dalam masalah yang ada hukumnya. Taurat, dan setelah itu Allah 
menginformasikan Anda tentang hal itu untuk mengungkapkan hal itu, sehingga Anda 
katakan, Wahai Rasulullah Allah : bawa anak Soraya untuk membawa berkuasa dari 
Taurat
Ibn Suriya mengakui adanya aturan rajam dalam Taurat
Jadi mereka diinginkan untuk menipu, dan Allah ingin membuktikan kepada Rasul-
Nya, mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
warna di media tentang murtad ini dari Allah ‘ketentuan s. Jadi orang yang 
mengirimnya memberitahunya, dan jika mereka ingin mencari hukuman yang ringan, 
maka kebenaran ingin itu menjadi penyebab rasa malu bagi mereka.
{Dan bagaimana mereka menilai kamu padahal mereka memiliki Taurat di dalamnya 
adalah hukum Allah , kemudian mereka berbalik setelah itu dan keturunan mereka?}
[Al-Ma'idah: 43] Dan ini adalah bukti bahwa Rasulullah, ketika dia memerintah 
tanpa diminta untuk memfasilitasi mereka
Batalkan penghakiman
Dan jika mereka mencari penghakiman untuk memulai, mereka akan menerima 
penghakiman dengan rajam, seperti yang dikatakan Rasulullah kepada mereka, 
tetapi mereka tidak percaya bahkan pada Taurat mereka.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat}
(/ 705) Kami turunkan Taurat di mana petunjuk dan cahaya dinilai oleh para nabi 
yang masuk Islam bagi orang-orang Yahudi dan rabi dan rabi, termasuk Asthvzawa 
dari Kitab Allah dan mereka yang mati syahid jangan takut pada orang-orang 
Akhcon dan Anda dapat membeli Baiati sedikit mahal dan tidak menilai dengan apa 
yang diturunkan Allah, mereka adalah orang-orang kafir (44) hidayah Sangat 
menghubungkan jalan atau jejak
Dan hari-hari datang di jalan, siang malam dan siang, karena jalan gelap di 
malam hari, dan pejalan kaki mungkin menghadapi rintangan, atau pejalan kaki 
mungkin tidak berjalan di jalan yang benar, yaitu di tengah jalan, sehingga ia 
jatuh ke selokan atau bertabrakan dengan batu.
Dan kebenaran di sini menjelaskan: Saya telah membuat jalan untuk Anda dan 
meneranginya untuk Anda sehingga Anda tidak bertabrakan dengan apa pun atau 
datang kepada Anda dengan rintangan, dan ini dicontohkan dalam pendekatan yang 
dibawa oleh prosesi semua Utusan.



Di masa lalu dunia itu terputus-putus, kelompok-kelompok yang tersebar, tidak 
ada transportasi, dan setiap kelompok hidup dalam isolasi dan semi-kemerdekaan, 
jadi jika penyakit terjadi di daerah tertentu, mereka tetap terbatas pada daerah 
ini, dan seorang utusan datang untuk mengobati. penyakit ini, ini berkaitan 
dengan masalah penyembahan berhala, dan ini membahas masalah berat dan 
keseimbangan. Dan yang ketiga berkaitan dengan hal-hal yang mengatur kehidupan 
perkawinan di antara orang-orang Yahudi
Penyakit ini banyak di berbagai arah, dan ketika Allah SWT ingin orang melihat 
rahasia keberadaannya, untuk menyimpulkan dari mereka, dia akan mendekatkan 
jarak dan mencegah kesulitan sehingga bangsa bisa bertemu.
Dan ketika bangsa bertemu, tidak ada pemisahan antara penyakit, karena penyakit 
yang sama terjadi di Timur untuk pindah ke Barat
Seolah-olah penyakit juga bersatu di dunia
Oleh karena itu, mencakup segala Messenger harus datang untuk mengobati semua 
penyakit, jadi dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, datang, satu semua-komprehensif. lingkungan terisolasi
Contohnya adalah bahwa tuan kita Abraham hadir, dan bersamanya pada saat yang 
sama adalah tuan kita Lot
Dan lihatlah, tuan kita Musa hadir
Demikian juga tuan kita Shuaib, jadi para rasul kadang-kadang sezaman karena 
masing-masing dari mereka menyembuhkan penyakit tertentu.
Dengan demikian, pesan-pesan itu terbatas dalam waktu dan terbatas di tempat
Adapun Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
Allah mengutusnya kepada semua orang dari semua ras, dan itu didasarkan pada 
pendekatannya saat ini. Oleh karena itu, bumi tidak lagi membutuhkan utusan 
lain, dan menjadi logis bahwa ia akan menjadi utusan terakhir
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, yang di dalamnya ada petunjuk dan 
cahaya, yang dengannya para nabi yang memeluk Islam diadili}
Lalu, mengapa kebenaran datang dengan Islam para nabi di sini? Maha Suci Dia, 
datang dengan perintah Islam para nabi untuk menghormati Islam karena itu adalah 
esensi dari pendekatan setiap nabi
Kami menemukan penyair menguasai makna ini: Saya pernah memuji Muhammad dengan 
artikel saya, tapi saya memuji artikel saya dengan Muhammad, dan penyair lainnya 
mengatakan: Mereka mengatakan Abu al-Saqr berasal dari Syayban.
Dan ia menambahkan, “Berapa banyak ayah telah mengangkat putra Dhurra dengan 
kehormatan seperti yang dia lakukan dengan Rasulullah Allah Adnan, kemudian, 
ketika para nabi menggambarkan mereka sebagai memiliki memeluk Islam, kebenaran 
hanya ingin Islam harus dihormati oleh fakta bahwa para nabi menyerahkan 
kepemimpinan dan kendali mereka kepada Allah karena mereka menganggapnya baik 
bagi mereka.
Dan Islam para nabi adalah Islam dalam arti penuh, yaitu ketaatan kepada 
perintah Allah . Setiap kali seorang nabi di antara mereka mengira bahwa akan 
datang kepadanya kemalangan karena seruannya, atau bahwa seseorang 
menganiayanya, atau bahwa seseorang suka menyakitinya, ia menyerahkan 
perintahnya kepada Allah ; Karena Rasul di antara mereka hanya mengatakan 
kebenaran dan tidak peduli dengan apa yang terjadi setelahnya
}
Itu dinilai oleh para nabi yang tunduk kepada orang-orang Yahudi.
{Dan mereka menghakimi dengan Taurat di antara orang-orang Yahudi, yaitu dari 
orang-orang Yahudi, dan begitu juga para rabi dan rabi
Dan Tuhan itu adalah milik Allah , artinya semua perbuatannya adalah milik Allah
Para rabi adalah para ulama yang membawa bejana ilmu, tetapi apakah mereka 
menerapkannya atau tidak, ini adalah hal lain
Memang benar bahwa setiap ulama adalah bejana ilmu, tetapi dia dapat mengambil 
manfaat dari ilmunya, dan mungkin tidak mengambil manfaat darinya, tetapi dia 
mentransfer ilmunya kepada orang yang mengambil manfaat darinya.
Itulah sebabnya salah seorang ulama berkata: Maka ambillah ilmuku dan jangan 
tinggalkan pekerjaanku dan memetik buahnya dan memetik gaharu untuk dibakar.
Namun ulama harus menjadi yang pertama untuk mematuhi dan melaksanakan apa yang 
dia katakan agar dia tidak tersiksa dan tidak terjerumus dalam firman Yang Maha 
Kuasa:}
Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan * Sungguh hina bagi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan.



{
}
dan para rabi dan para rabi dengan apa yang mereka hafal dari Kitab Allah
{Dan kami tahu bahwa Taurat berisi cahaya dan petunjuk, dan para nabi, para 
rabi, dan para rabi menghakimi dengan cara bahwa Allah meminta mereka untuk 
menghafal, dan dengan apa yang diminta utusan mereka dari mereka untuk menghafal 
Taurat ini.
Al-Haqq berkata: "Hafalkan" dan tidak mengatakan: "Hafalkan" untuk menjelaskan 
kepada kami perbedaan antara setiap kitab yang mendahului Al-Qur'an dan Al-
Qur'an; Karena kita tahu bahwa setiap Rasul telah datang dengan mukjizat yang 
menunjukkan bahwa dia jujur dalam berkomunikasi dengan Allah
Dan semua utusan dari mereka yang mendahului Rasulullah Allah memiliki keajaiban 
terpisah dari kurikulum, misalnya, guru kami Musa, mukjizat-Nya adalah tongkat 
dan membelah laut. Adapun metodenya, itu adalah Taurat.
Dan guru kita Yesus adalah mukjizatnya menyembuhkan orang buta dan kusta, dan 
pendekatan yang dibawanya adalah Injil
Adapun tuan kita, Rasulullah Allah , mukjizat-Nya adalah esensi dari metodenya, 
dan itu adalah Al-Qur'an
Dan masalah yang ada pada setiap Rasul terkait dengan waktu dan kelompoknya dan 
membutuhkan mukjizat yang sesuai dan pendekatan yang sesuai, tetapi Rasulullah 
yang diutus Allah kepada semua orang dan penutup para nabi, mukjizatnya harus 
tetap sama dengan metodenya. sehingga setiap Muslim dapat mengatakan sampai Hari 
Kebangkitan: Muhammad adalah utusan Allah dan ini adalah mukjizatnya dan ini 
adalah mata metodenya
Dan Al-Qur'an akan tetap menjadi mukjizat yang terlihat sampai Hari Kiamat 
ditetapkan. Karena Allah menginginkannya berbeda dari kurikulum dan mukjizat 
lainnya
Mukjizat sebelumnya seperti korek api yang dinyalakan satu kali; Barang siapa 
yang melihatnya pada saat penyalaan, maka urusannya menjadi jelas. Adapun barang 
siapa yang tidak melihatnya, dia tidak akan mempercayai keajaiban itu kecuali 
dia diberitahu oleh orang yang mempercayainya.
Dan Allah memelihara para rabi dan rabi dengan Taurat, yaitu, Dia meminta mereka 
untuk menghafalnya, dan ini adalah perintah yang diamanatkan, dan perintah yang 
diamanatkan harus dipatuhi dan bisa dilanggar.
Dan Allah memelihara mereka dalam Taurat dan Injil:
{Mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Al-Ma'idah: 14] Dan soal kurikulum menjadi terlupakan
Mereka tidak memiliki banyak pikiran; Karena jika hal itu datang ke pikiran dan 
selalu menetap di fokus perasaan, itu tetap di pikiran, tetapi lupa datang 
ketika masalah itu jauh dari pikiran.
Kebenaran meminta mereka untuk menghafal kurikulum, tetapi mereka - dengan 
pengecualian para nabi - tidak menerapkan, dan setiap perintah yang diamanatkan 
berada dalam lingkaran pilihan, dan oleh karena itu kami menemukan bahwa para 
rabi dan rabi telah lupa, dan apa yang mereka lakukan tidak lupa mereka 
sembunyikan.
Dan tahap pertama dari tidak menghafal adalah mereka lupa, dan tahap kedua 
adalah menyembunyikan apa yang tidak mereka lupakan, dan yang ketiga adalah: apa 
yang tidak mereka sembunyikan, mereka memutarbalikkan dan memutar lidah mereka 
dengannya.
Saya berharap mereka terbatas pada tahap-tahap ini saja, tetapi mereka datang 
dengan hal-hal dan berkata: Mereka berasal dari Allah dan mereka bukan dari 
Allah :
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangannya sendiri, lalu 
berkata, Ini dari Allah }
[Al-Baqarah: 79] Oleh karena itu, hafalan mereka tidak lengkap; Oleh karena itu, 
Allah tidak menyeru Al-Qur'an untuk dihafal dengan menyuruh; Karena Dia, Maha 
Suci Dia, menguji manusia sebelumnya, dan karena Dia ingin Al-Qur'an menjadi 
mukjizat yang abadi; Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak 
mempercayakan urusan hafalan kepada makhluk, melainkan Dia-lah yang mengurus 
urusan hafalan Al-Qur'an:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Kredibilitas teks ini adalah bahwa sebagian umat Islam telah 
melampaui batas dengan meninggalkan kurikulum Islam dan kurikulum Al-Qur'an, 
tetapi Anda merasa heran, sejauh jarak mereka dari pendekatan Islam dalam 



penerapannya, mereka menjaga Al-Qur'an dalam pemenuhan, sehingga mereka menulis 
Al-Qur'an dalam semua warna tulisan dan dalam semua ukuran, ada ukuran emas yang 
Anda kenakan Wanita di dada mereka, dan volumenya ditempatkan di tangan, dan 
kemudian kita menemukan orang-orang kafir itu sendiri menciptakan cara untuk 
menulis Al-Qur'an pada satu halaman
Oleh karena itu, Allah diolok-olok untuk menghafal Al-Qur'an, bahkan bagi yang 
bukan Muslim
Dan ini adalah pikiran dari Allah
Dan kita melihat setiap hari mereka yang menyimpang dari perilakunya dari 
kurikulum, tetapi mereka mengalokasikan uang untuk menghafal Al-Qur'an
Dan kami menemukan Al-Qur'an diverifikasi dalam seribu cara menghafal: seorang 
pria menempatkan Al-Qur'an di mobilnya, dan di kamar tidurnya sebuah Al-Qur'an, 
dan seorang wanita mungkin terbuka dengan dadanya terbuka, tapi dia menggantung 
Alquran emas.
Ini membuktikan kepada kita bahwa menghafal Al-Qur'an bukanlah suatu kewajiban
Melainkan kehendak Allah
Jika hal itu diamanatkan, melupakan Al-Qur'an akan mungkin terjadi. Karena umat 
Islam telah menjauhkan diri darinya dalam beberapa urusan mereka sebagai metode, 
dan sudah sepatutnya bagi mereka untuk berpisah darinya untuk melestarikannya.
Tapi itu sebaliknya
Meski umat Islam jauh dari kurikulum, namun hafalan Al-Qur'an tidak pernah 
berkurang, dan mengherankan banyak dari mereka yang boros terhadap diri sendiri, 
jika salah satu dari mereka mendengar ada sesuatu yang menyentuh Al-Qur'an, 
mendirikan dunia. dan membuatnya duduk, masalahnya bukan masalah dia, tapi 
masalah hafiz.
Dan jika ada sedikit distorsi yang terjadi dalam Al Qur'an dari musuh-musuh 
Islam, kita akan menemukan bahwa umat Islam berdiri sebagai satu manusia
Beberapa penipu ingin memasukkan ke dalam Al-Qur'an apa yang tidak ada di 
dalamnya, dan mereka sampai pada sebuah ayat dalam Surat Al-Fath, yaitu:
{Muhammad adalah Utusan Allah , dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap 
orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Dan mereka berkata: “Muhammad adalah utusan Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya,”seolah-olah mereka 
ingin menghormati Rasulullah Allah lebih, dan Ketika kaum Muslim mengetahui hal 
itu, terjadi kegemparan dan mereka membakar salinan-salinan itu
Dan kaum muslimin mengharamkan distorsi, apapun pintu masuknya
}
jangan takut pada orang, dan takutlah
{Dan ketakutan: ketakutan delusi yang Anda pikir dapat membahayakan, dan bahwa 
tidak ada seorang pun selain Allah yang mampu memberi manfaat dan bahaya; Oleh 
karena itu, tidak benar bagi seseorang untuk takut kepada orang lain, tetapi 
untuk berpikir bahwa penguasa atau seseorang yang dekat dengannya dapat 
membahayakan, ini tidak benar, dan setiap orang harus takut akan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, yang yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Dan jika dia mengubah salah satu aturan kurikulum demi sultan, atau kerabat 
sultan, atau teman sultan, itulah esensi korupsi.
Dan hama dan kejahatan datang darinya
Sebaliknya, sultan mungkin tidak tahu apa-apa tentang itu, dan kerabat sultan - 
tanpa sepengetahuan sultan - mungkin turun tangan untuk meminta para ulama 
mengubah beberapa kurikulum dan hanya yang lemah di antara mereka yang akan 
menyerah padanya. Tuan kita Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, memahami 
hal ini dan mengatakan: Korupsi mungkin tidak datang dari Sultan, tapi dari 
orang di sekitar sultan
Dan ketakutan di sini adalah dari selain Allah , dan itulah sebabnya mengapa 
tuan kita Umar mengumpulkan kerabatnya dan berkumpul di sekelilingnya dan 
berkata kepada mereka: Saya telah berniat untuk mengeluarkan ini dan itu, dan 
demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, siapa pun Anda menentang saya untuk 
semua ini, saya telah membuat penolakan terhadap Muslim.
Ini adalah metode pertunjukan yang melayani dan mengatur dan tidak menanggung 
beban apa pun, dan kami melihat gambar korupsi sebagai akibat dari melanggar 
aturan yang bijaksana:}
jangan takut pada orang, dan takutlah
{
Dan itu mengikuti tepat setelah itu:}



Dan janganlah kamu mengambil ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.
{Dan harga ayat-ayat Allah , betapapun dilebih-lebihkannya, tidak akan melebihi 
manfaat dunia ini. Karena dunia - seperti yang kami katakan sebelumnya - tidak 
diukur dengan usia sebenarnya, yaitu sampai Allah menghancurkan umat manusia, 
tetapi kehidupan setiap orang yang hidup diukur dengan usianya di dalamnya.
Jadi, kehidupan berlangsung selama jutaan tahun, jadi apa manfaat seseorang yang 
rentang hidupnya dibatasi oleh jutaan tahun ini? Jadi, hidup setiap manusia 
adalah ukuran hidupnya
Kehidupan seorang individu di dunia ini memiliki batas yang tidak diketahui 
siapa pun selain Allah , karena setiap istilah adalah sebuah kitab.
Oleh karena itu, Anda menemukan seseorang yang menjalani kehidupan rata-rata 
tujuh puluh tahun
Usia bervariasi dari satu orang ke orang lain, dan yang lain mungkin meninggal 
pada usia enam puluh, sepertiga meninggal pada empat puluh, keempat meninggal 
pada 100, dan kelima meninggal sebagai bayi.
Jadi, dunia individu mungkin sesaat
Selama masalah usia tidak diatur oleh waktu dan tidak diatur oleh suatu sebab, 
maka - maka - oleh kehendak kebenaran yang tidak terlihat.
Dan ketetapan kematian yang ada, Allah menjadikannya umum setiap saat, dan dia 
tidak menjadikannya kebenaran setelah lahir
Dalam arti seseorang dilahirkan untuk mati setelah itu, tidak, manusia boleh 
mati dalam keadaan janin dalam kandungan ibunya; Ini adalah kehamilan yang jatuh 
setelah satu jam, dan kehamilan itu jatuh setelah satu bulan atau beberapa 
bulan, dan hak diberikan kepada kita untuk mengambil dari hal ghaib, yaitu janin 
dalam kandungan, tahap-tahap pembentukannya.
Ini memberi kita bentuk janin setelah setengah jam pembentukan, dan itu memberi 
kita bentuk janin setelah satu jam
Semua waktu hidup dan mati ada
Dan ketika kita menganalisis bentuk-bentuk ini, kita menemukan di hadapan kita 
semua tahap janin, dan semua tahap kehidupan, sehingga ini menjadi jelas dan 
nyata sehingga tidak seorang pun akan menghitung sendiri kehidupan di dunia ini.
Selama harga suap untuk mengubah tanda dan ketentuan Allah bermanfaat bagi 
mereka di dunia ini, dan kehidupan mereka di dunia ini terbatas, mereka harus 
ingat bahwa hidup mereka singkat dibandingkan dengan usia dunia ini.
Agar seseorang dapat melakukan suatu proses ekonomi, ia harus mengetahui bahwa 
umurnya terbatas pada jumlah tahun yang tidak diketahuinya dalam hidup ini, 
yaitu umur yang terbatas berapapun lamanya.
Dan jika seseorang membandingkannya dengan kehidupan di dunia berikutnya, dia 
akan menemukan bahwa kehidupan duniawinya telah berakhir. Jika dia menukarnya 
dengan kehidupan yang belum selesai, itu adalah hidupnya di akhirat, maka itulah 
kemenangan besar; Karena keberadaan manusia di dunia ini bersifat dugaan, dan 
keberadaan manusia dalam hubungannya dengan akhirat adalah pasti
Dan kebahagiaan seseorang di dunia ini sesuai dengan potensinya, meskipun itu 
negatif
Kebahagiaan manusia di akhirat disebabkan oleh keserbagunaan kekuasaan Allah SWT
Jadi kesepakatan mana yang menang? Terbatas dengan imbalan yang tidak terbatas, 
diduga sebagai imbalan yang pasti, dan kebahagiaan menurut kekuatan dan otoritas 
individu, bahkan jika karena kelalaian, sebagai imbalan atas kebahagiaan menurut 
keserbagunaan kemampuan kebenaran, kesepakatan mana yang menang? Jadi urusan 
dunia itu kecil dibandingkan dengan apa yang dijanjikan Allah kepada orang-orang 
yang bertakwa
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah , maka 
mereka itulah orang-orang yang kafir.
{
Apa yang dimaksud dengan penghakiman dengan apa yang diturunkan Allah ?
Kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat aturan untuk setiap 
masalah yang saling bertentangan di alam semesta.
Kami menemukan bahwa puncak dari segala sesuatu adalah keyakinan, yang merupakan 
keberadaan Kekasih Agung, yaitu Allah .
? Dan jika seseorang beriman kepada Allah , kemudian sampai kepada hukum-hukum 
Allah yang diturunkan-Nya dan berkata: Tidak, tidak masuk akal hukum seperti 
ini.
Ini adalah warna penolakan terhadap Allah , dan itu adalah warna kekufuran



Adapun jika seseorang percaya pada penilaian dan mengatakan: Saya percaya pada 
Allah penghakiman ‘s, tapi saya tidak bisa mengendalikan diri, merupakan 
penghujatan ini? Atau ini tidak adil?
Itu bukan ketidakpercayaan, dan tidak adil jika itu adalah penghakiman antara 
dua orang
Adalah amoralitas jika itu antara seseorang dan dirinya sendiri. Karena 
melanggar hukum sebagaimana basah meninggalkan kulitnya
Orang yang tidak bermoral adalah orang yang memiliki kerangka tugas dan 
berangkat dari kerangka ini seperti basah yang keluar dari cangkangnya.
Selama kulit basah telah keluar dari cangkangnya, itu rentan terhadap 
kontaminasi
Jadi jika Anda mendengar apa yang Allah katakan:
{Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang kafir.}
[Al-Ma'idah: 44] Dan apabila kamu mendengar:
{Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.}
[Al-Ma'idah: 45] Dan ketika kita mendengar:
{Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.}
[Al-Ma'idah: 47] Maka ingatlah hukum Allah dan berusahalah untuk bisa 
mengendalikan diri
Dikatakan: Ini untuk orang Yahudi; Karena kebenaran berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, yang di dalamnya ada petunjuk dan 
cahaya.}
[Al-Ma'idah: 44] Dan dikatakan: Yang kedua datang kepada orang-orang Kristen 
yang tidak menilai dengan Alkitab
Dan kita dapat mengatakan dalam menanggapi pernyataan seperti itu: Mungkinkah 
ini untuk agama-agama yang mendahului Islam dan tidak ada dalam Islam? Ini 
adalah perkara yang tidak dapat diterima akal atau logika, karena itu adalah 
ayat-ayat yang diturunkan dalam konteks hukum pada umumnya
Jika seseorang memerintah dalam masalah puncak, yaitu keyakinan tanpa kebenaran, 
maka itu adalah kekafiran
Dan jika seseorang menolak hukum asal-usulnya - yang merupakan hak tertinggi - 
maka ini adalah bentuk kekafiran
Dan jika seseorang beriman kepada sebab dan dia beriman kepada Allah , kemudian 
jiwanya menguasainya, maka itu adalah maksiat.
Dan jika hakim orang antara dua orang dan ternyata jauh dari Allah penghakiman 
‘s, maka ini adalah ketidakadilan
Jadi, "kafir", "tidak adil" dan "tidak taat" memberitahu kami: kata-kata berbeda 
sesuai dengan perbedaan penilaian
Maka janganlah ada orang yang mengatakan: Ini adalah ayat yang diturunkan kepada 
golongan itu, dan ayat itu diturunkan kepada golongan yang lain, dan sepertiga 
diturunkan kepada golongan ketiga, tetapi itu adalah ketentuan umum untuk amanat 
secara umum.
Dan kebenaran mengatakan di awal setiap aturan "dan siapa" dan siapa, seperti 
yang kita tahu, adalah kata umum
Dalilnya adalah barang siapa yang memutuskan selain dari apa yang diturunkan 
Allah, maka ia hanya membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah, dan 
keputusan itu dikembalikan kepada Allah .
Al-Haqq berkata dalam ayat berikutnya:
{Dan Kami tetapkan bagi mereka di dalamnya bahwa jiwa untuk jiwa}
[Al-Ma'idah: 45] Itu adalah hukum yang berkaitan dengan kejahatan, dan hukuman 
untuk kejahatan, dan di sini hukumnya tidak adil selain dari apa yang diturunkan 
Allah.
Jadi, itu bervariasi menurut terdakwa
Dan ketika kita sampai pada masalah penciptaan pertama, yaitu penciptaan Adam, 
dan Allah meminta para malaikat yang bertugas mengatur urusan penciptaan di bumi 
untuk bersujud kepada Adam.
Kami mengatakan bahwa sujud ini adalah simbol keberadaan mereka dalam pelayanan 
Adam; Karena setiap manifestasi kekuatan di alam semesta kita tidak melihat raja 
yang menjalankannya, setiap kekuatan memiliki raja tertentu, dan karena hal itu 
dari yang gaib, kita tidak melihatnya, mereka adalah malaikat yang mengatur 
suatu hal.



Dan ketika kebenaran memberitahu mereka bahwa Tarish adalah atas alam semesta 
dan dia adalah Adam, dan bahwa mereka berada dalam pelayanannya, dan untuk itu 
dia memerintahkan mereka untuk sujud kepada Adam.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa beberapa malaikat yang tidak mengendalikan 
suatu masalah tidak tercakup oleh masalah tersebut
Dan kebenaran berbicara kepada Iblis ketika dia menolak untuk bersujud. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal.: 75] Yang “tinggi” adalah orang-orang yang mengagungkan malam dan siang, 
mereka tidak mengada-ada, tidak mengetahui, dan tidak mengetahui tentang urusan 
Adam. Kebenaran bertanya kepada Setan: Apakah Anda sombong tentang sujud, atau 
apakah Anda salah satu dari orang-orang tinggi yang tidak tercakup oleh urutan 
sujud? Dan kami katakan bahwa Iblis bukanlah salah satu dari para malaikat, 
karena menurut teks Al-Qur'an:
{Kecuali Iblis, yang berasal dari jin, dan dia menentang perintah Tuhannya.}
[Al-Kahfi: 50] Oleh karena itu, tidaklah benar bahwa “Iblis” itu diperdebatkan, 
apakah dia termasuk malaikat atau bukan! Dia bukan malaikat
Dan di dalam Al-Qur'an ada teks eksplisit yang membuktikan kebangsaan setan
Dia dari jin
Dia adalah salah satu dari orang-orang pilihan, untuk mematuhi atau tidak 
mematuhi
Karena jin termasuk dalam hukum pilihan
Jika jin mengikatkan dirinya pada metode Allah dalam kewajiban untuk menjadi 
sama dengan para malaikat, maka ia harus melakukannya.
Tapi dia tidak
Itu perlu bagi iblis untuk mematuhi perintah
Selama kebenaran adalah orang yang memerintahkan sujud, maka yang lebih rendah, 
Iblis, harus sujud; Karena pangkat dipertahankan, seperti yang kita ketahui, 
Presiden Republik, ketika dia memasuki menteri, mereka mematuhi perintahnya, dan 
jika dia duduk dengan para menteri, beberapa wakil menteri, mereka mematuhi 
perintahnya; Karena mereka masuk ke masalah pertama
Dan jika Iblis lebih tinggi dari para malaikat, akan lebih tepat baginya untuk 
menanggapi perintah Sang Pencipta Tertinggi dan tidak dilanggar atau ditolak.
Tetapi Iblis membenarkan alasan untuk tidak sujud, maka dia berkata:
{Saya lebih baik dari dia. Anda menciptakan saya dari api, dan Anda menciptakan 
dia dari tanah liat.}
[Al-A'raf: 12] Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Isra: 61] Dan apabila seseorang membenci hukumnya, apakah dia membenci hukum 
yang tuli, yaitu hukumnya sebagaimana hukumnya tanpa melihat hukumnya, atau 
terhadap orang yang memerintah dengan hukumnya dan dia Yang Maha Tinggi, Maha 
Suci Dia?
Iblis menolak untuk memerintah dengan penghakiman, dan karena itu kebenaran 
mengusirnya dari surga dan menjadi terkutuk
Tetapi Adam mendurhakai Tuhannya dan mendekati pohon yang diharamkan Allah
Karena rahmat Allah SWT, Dia membuat premis-premis penugasan yang berlaku untuk 
kasus orang yang bertanggung jawab itu sendiri. Kebenaran tidak mengatakan 
kepada Adam: Jangan makan dari pohon.
Tapi dia berkata:
{Jangan dekati pohon ini}
[Al-Baqarah: 35] Karena kebenaran mengetahui bahwa Adam adalah seorang manusia, 
dan manusia termasuk orang-orang kafir, dan ketika dia melihat pohon dengan 
buahnya, dia mungkin tidak dapat mengendalikan dirinya, oleh karena itu lebih 
baik tidak untuk mendekati pohon ini.
Dan Allah ingin melindungi manusia; Karena amanat legislatif tidak dicabut oleh 
hak, dan wajib pajak tidak dibebaskan dari melaksanakannya kecuali dalam hal 
orang tidak punya pilihan, dan oleh karena itu hak ingin melindungi orang dari 
mendekati pohon itu sehingga akan tidak menggodanya.
Tapi dia berkata:
{Sungguh, minuman keras, fasilitator, sedekah, dan panah adalah kekejian dari 
pekerjaan setan, jadi hindarilah.}
[Al-Ma'idah: 90] Karena jika seseorang duduk di majelis anggur dan melihat 
pemabuk menjadi senang dan tertawa, dia mungkin tergoda untuk minum anggur.
Jadi lebih penting untuk menghindari di sini daripada "tidak meminumnya".



Kami menemukan bahwa amanat kebenaran datang ke tindakan sukarela, dan arti dari 
tindakan sukarela adalah bahwa orang tersebut bergerak untuk bertindak.
Adapun persepsi, adalah mungkin bagi seseorang untuk memahami masalah ini
Hak memberi kita kebebasan untuk mencintai siapa pun yang kita inginkan dan 
membenci siapa pun yang kita inginkan
Tapi tidak benar cinta ini berasal dari tindakan pemangsa, jadi kami memujinya 
dengan kepalsuan
Begitu juga dengan kebencian, tidak ada perintah untuk membenci, tetapi jika 
seseorang membenci orang lain, maka tidak berhak menindasnya.
Yang diharamkan adalah kezaliman, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Dan jangan biarkan kebencian orang mencegah Anda menjadi tidak adil.}
[Al-Ma'idah: 8] Artinya, janganlah kamu membenci suatu kaum, janganlah kamu 
berlaku adil
Jadi kebenaran tidak melarang kebencian karena itu adalah masalah emosional
Namun larangan itu hanya sebatas melakukan perbuatan yang mengganggu 
keseimbangan keadilan yang tidak disukainya
Dan seseorang harus yakin dengan teguh bahwa barang siapa yang menganiayanya 
dengan kemaksiatan, tidak ada yang akan membalasnya kecuali dengan menaati Allah 
.
Dan Adam makan dari pohon, jadi dia telah melampaui masalah mendekati masalah 
makan dari pohon; Karena jika dia mendekatinya, itu akan menjadi sebaliknya, 
lalu bagaimana dengan kita ketika dia memakannya juga? Jadi Adam pergi terlalu 
jauh dalam ketidaktaatan, tapi dia berkata: (Kami menganiaya diri kita sendiri).
Ini adalah pengakuan yang jelas bahwa penilaian Anda, ya Allah , adalah 
penilaian yang benar, tetapi saya tidak bisa mengendalikan diri, Tuhanku.
Oleh karena itu, dia tidak menolak penghakiman atas Allah , tetapi dia mengakui 
bahwa dia tidak mampu melaksanakan penghakiman, sehingga Allah memberinya kata-
kata untuk diucapkan dan dia bertobat untuknya.
Maha Suci Dia yang mengajari Adam bagaimana seharusnya pertobatan
Adam - kemudian - tidak seperti Iblis, yang mengembalikan penghakiman kepada 
Allah ; Karena Adam berkata: Aku tidak mampu untuk diriku sendiri
Oleh karena itu, barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah , kembali ke penilaian terhadap Allah dan keliru untuk Allah - Maha Suci 
Dia - maka dia adalah orang yang tidak beriman.
Dan jika dia memutuskan antara dua orang dan memerintah dengan selain apa yang 
diturunkan Allah , maka dia tidak adil
Tetapi jika itu adalah penghakiman pada jiwa dan seseorang tidak mampu 
melakukannya, maka ini adalah maksiat
Dan setiap deskripsi datang sesuai dengan penilaiannya
Maka tidak perlu ada perselisihan, perselisihan, atau klaim bahwa ada perkataan 
yang dimaksudkan oleh orang-orang Yahudi, dan yang lain disebutkan dalam agama 
Kristen, dan tidak benar bagi seseorang untuk menghiasi kebatilan bagi siapa 
pun, karena datangnya aturan dengan apa yang diturunkan Allah dalam Islam adalah 
hal yang menentukan yang mengharuskan kepatuhan terhadapnya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan kami menulisnya di dalamnya
{/ (706) dan kami menulisnya di mana kepercayaan diri dan mata ganti mata, 
hidung, hidung dan telinga otorisasi dan gigi ganti gigi, dan luka hukuman itu 
percaya itu adalah penebusan baginya dan siapa yang tidak menghakimi dengan apa 
yang diturunkan Allah, mereka adalah orang-orang yang zalim (45) hak atas orang-
orang Yahudi telah tertulis dalam Taurat, yang dijelaskan oleh Bahwa itu adalah 
petunjuk dan cahaya, Dia menulis dan mewajibkan mereka bahwa jiwa adalah untuk 
jiwa, dan kita harus mengambil setiap hal dan apa yang cocok dari acara tersebut
Artinya, jiwa terbunuh dengan sendirinya
Tetapi ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{dan mata ganti mata}
Apakah itu berarti Anda membunuh mata? Tidak
Tapi mata melawan mata
demikian juga
{Dan hidungnya adalah hidungnya}
Artinya, hidung yang dicabut, sebagai lawan dari tunggul hidung lainnya
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{dan izin demi izin}
Tuli telinga apa pun versus tuli telinga



Jadi semuanya ada hubungannya dengan itu
Ada jiwa yang membunuh dengan jiwa, dan ada mata yang menusuk ke dalam mata, dan 
hal yang sama berlaku untuk hidung yang buntung dan telinga yang membandel.
Ekspresi bahasanya luas, memberikan setiap deskripsi apa yang cocok untuknya
Misalnya, seseorang mungkin lapar
Tapi untuk apa? Jika dia lapar akan makanan, dia lapar
Dan jika dia menginginkan privasi makan dan mendambakannya seperti daging, maka 
tidak dikatakan kepadanya: lapar, tetapi dikatakan “qarm”.
Dan jika dia menginginkan susu, maka akan dikatakan kepadanya: "Aiman," dan jika 
dia membutuhkan air, dia akan disebut "haus."
Dan jika dia haus akan seks, maka dia adalah seorang nymphomaniac.
Ini mengungkapkan kepada kita bahwa umat manusia membutuhkan banyak hal, dan 
setiap materi memiliki nama
Semuanya punya ekspresi
Dan contoh lain: Dikatakan: Si fulan duduk, yaitu sat
Ini dalam pengertian umum
Tapi duduk adalah tentang berbaring
Adapun duduk, itu tentang berdiri, yaitu dia berdiri dan duduk
Maka kebenaran berkata:
{berdiri dan duduk}
Contoh lain: Dikatakan: “lihat” dan “lihat” dan “lhamh”; Setiap kata memiliki 
tempatnya; Melihat adalah dengan seluruh matanya
Dan "Ramaq" berarti saat yang ringan
Dan "Lahma" berarti mengintipnya
Demikian juga firman-Nya yang benar berarti: Kami menulis kepada mereka di 
dalamnya bahwa jiwa dibunuh oleh dua jiwa, mata dipenggal oleh mata, hidung 
dicabut dengan hidung, telinga diikat dengan telinga, dan gigi dicabut. ditarik 
keluar oleh gigi.
Dan kemudian kebenaran mengatakan tentang luka:
{Dan luka adalah pembalasan}
Karena lukanya bisa dimana saja
Retribusi adalah sama dan setara dengan sesuatu, dan itu diambil dari riwayat 
jejak; Artinya, berjalan sesuai dengan apa yang kaki sebelumnya berjalan tanpa 
penyimpangan
Dan karena retribusi adalah masalah yang membutuhkan timbal balik, itu adalah 
masalah yang sulit. Memang benar bahwa kebenaran berkata:
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti 
dia menyerang Anda.}
[Al-Baqarah: 194] Tetapi pembalasan itu sulit, karena tamparan dari tangan 
pencuri yang lapar tidak seperti tamparan yang datang dari tangan pemiliknya 
dengan sekuat tenaga dan sekuat tenaga.
Bagaimana pembalasan sesuai dengan kekuatan orang yang melakukan tindakan itu? 
Oleh karena itu, tidak benar bagi seseorang untuk memasuki labirin
Dia bisa memberi sedekah dan tidak mengambilnya
Kita tahu kisah “Pedagang Venesia”, rentenir Yahudi yang meminjamkan uang dengan 
imbalan satu pon daging pemegang pinjaman. Keduanya menulis untuk menandatangani 
kontrak dan membawa saksi. Pria itu tidak mampu membayar uang tepat waktu, 
tetapi hakim mencerahkan wawasannya.
Dia berkata: Ambil satu pon daging pria itu, tetapi jika Anda mengurangi satu 
ons, kami akan mengambilnya dari Anda, atau jika Anda menambah satu ons, kami 
akan mengambilnya dari Anda.
Si rentenir berkata: Saya tidak mau
Dia telah mengkodifikasikan kebenaran untuk kejahatan, dan Yang Mahakuasa tidak 
menutup pintu ambisi iman, maka Dia berfirman:}
Maka barang siapa yang beriman kepadanya, maka itu adalah penebusan baginya.
{
Yang dimaksud dengan “sedekah” adalah dia memberi dan memberi sesuatu yang bukan 
haknya, dan dia tidak harus mendonasikannya karena Allah .
Yang membuat bosan masyarakat dalam pengesahannya adalah meminta prosedur 
litigasi, karena ketika terjadi kejahatan, penyidikan terus dilakukan oleh 
peradilan selama lebih dari setahun, sehingga keburukan kejahatan dalam jiwa 
manusia telah terbangun.
Itu juga harus terjadi pada wali retribusi; Karena jika Anda mengaktifkannya, 
Anda akan memuaskan dirinya dengan obat pertama



Ketika seseorang diberikan penghakiman itu, dia mungkin tidak melakukannya; 
Karena ketika masalah ada di tangannya dan dia bisa menghukum, dia mungkin akan 
memaafkan
Dan orang yang bersedekah sepanjang hidupnya akan tetap berhutang seumur 
hidupnya atau luka anggota tubuhnya kepada orang yang menerima hukuman.
Dan bukannya sumpah balas dendam, kasih sayang muncul
Dan ketika legislator tertinggi membuat undang-undang, dia menjelaskan kepada 
kita: Jangan menilai bahwa Anda selalu seorang agresor, tetapi bayangkan sekali 
bahwa Anda adalah seorang agresor. Apakah Anda tidak suka jika orang yang 
menghukum Anda diberi sedekah? Jika pemerintah ingin mengakhiri pembalasan, 
mereka memiliki peraturan yang jelas dalam undang-undang tertinggi
Di Mesir Hulu, ketika seseorang terbunuh, Najd, yang harus membalas dendam, 
mengambil tangannya dan pergi ke keluarga untuk meminta balas dendam, dan saat 
dia memasuki mereka dengan membawa kain kafan di tangannya, jiwa-jiwa 
disembuhkan dari membalas dendam.
Dan dia akan hidup, dan orang yang membalas dendam lebih baik daripada dia untuk 
hidup.}
Barang siapa yang memberi sedekah, maka itu adalah penebusan baginya.
{Amal di sini adalah dari penjaga pembalasan
Kata kerja “memberi amal” membutuhkan dua istilah: “memberi amal” dan “memberi 
amal.”
Maha Suci Dia, Kebenaran, Dia menebus orang yang bersedekah dosa sebanyak dia 
mengampuni saudaranya, dan di sini Allah memiliki kasih sayang satu sama lain; 
Oleh karena itu, persoalan di sini berasal dari sisi orang yang memiliki 
pembalasan, ingin dia bersedekah
Al-Haqq mengakhiri ayat tersebut dengan mengatakan:
Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah , maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.
{Dan kami tahu sebelumnya perlunya memerintah dengan apa yang diturunkan Allah
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Kami berdiri di samping jejak kaki mereka
{/ (707) dan Agafina di jalur mereka dalam Yesus putra Maryam , membenarkan 
tangan Taurat dan memberinya Injil di mana petunjuk dan cahaya dan membenarkan 
tangan Taurat, petunjuk dan peringatan bagi orang-orang benar ( 46) dan Agafina 
yang kita ikuti, Fiesy datang setelah Musa, ketika berjalan di belakang pria 
yang kita temukan Bahwa bagian belakang yang pertama berada di depan yang kedua
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan kami berdiri di jejak mereka oleh Yesus, putra Maryam, membenarkan apa yang 
ada sebelum dia}
Yaitu, membenarkan Musa yang datang dengan Taurat
{Dan Kami memberinya Injil, yang di dalamnya ada petunjuk dan cahaya.}
Dan kami tahu bahwa “petunjuk dan cahaya” cocok dengan lingkungan di mana 
bimbingan dan cahaya itu diungkapkan
Ada pepatah yang disebut "ucapan tambahan", seolah-olah seseorang di desa 
berkata kepada putranya: Nyalakan lampu
Anak laki-laki itu menyalakan lampu minyak tanah; Tetapi jika seseorang di kota 
berkata kepada putranya: Nyalakan lampu, putra menekan tombol untuk menyalakan 
bola lampu
Penambahan ini dapat membuat kata membawa dua arti
Dan contoh lain yang lebih jelas: seseorang tinggal di sebuah rumah, dan tahu 
bahwa langit-langitnya tinggi untuknya, tetapi itu adalah tanah untuk pemilik 
lantai dua, tinggi dan rendah, dan ini adalah arti tambahan
Demikian juga, ketika kita mengatakan: Si fulan adalah putra fulan, ini tidak 
menutup kemungkinan bahwa putra ini adalah seorang ayah dalam hubungannya dengan 
putranya.
Jadi
{Huda dan cahaya}
Itu adalah arti tambahan
Dan semua "Huda dan Nour" cocok dengan lingkungan tempat dia turun
Lingkungan fisik pertama membutuhkan penjatahan; Oleh karena itu, Taurat datang, 
dan setelah itu lingkungan material ini menjadi membutuhkan energi spiritual; 
Itulah sebabnya Alkitab datang dengan segala spiritualitas, dan ketika Yesus, 
putra Maryam, saw, ditanya tentang masalah warisan, dia berkata: Saya tidak 
mengirim warisan, karena dia tahu bahwa dia datang dengan spiritual. pengiriman 



yang didalamnya terdapat nasehat dan nasehat.
Dan hak berlanjut setelah itu:
{Dan biarkan orang-orang Injil memerintah.}
(/708) Dan hendaklah ahli Injil menilai menurut apa yang diturunkan Allah di 
dalamnya.
Artinya, Alkitab memasukkan, selain spiritualitasnya, dasar-dasar aturan yang 
ditemukan dalam Taurat
Itulah sebabnya dijelaskan kebenarannya: Barangsiapa tidak memutuskan menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka ia adalah orang yang zalim selama ia keluar dari 
ketaatan.
Jika seseorang durhaka dalam hal ketuhanan dan ketuhanan, maka dia adalah orang 
yang tidak beriman
Dan barang siapa yang melawan hukum tentang hukum antar manusia, maka dia zalim
Oleh karena itu, seluruh masalah saling terkait, dan kemusyrikan juga merupakan 
ketidakadilan yang besar
Setelah berbicara kebenaran tentang Taurat dan Injil, dia datang dengan apa yang 
diwahyukan kepada Nabi Terakhir:
{Dan Kami telah menurunkan kepadamu Kitab}
(/ 709) dan menurunkan Kitab kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan kitab-kitab 
itu, dan menguasainya, maka putuskan di antara mereka dengan apa yang diturunkan 
Allah dan jangan ikuti keinginan mereka apa yang datang kepadamu dari hak semua 
yang menjadikanmu hukum dan jalan, bahkan Allah berkehendak menjadikan kamu satu 
umat kecuali ablukm dalam fastbakoa apa pun yang baik-baik kepada Allah , 
kembalinya kamu semua Kemudian Dia akan memberi tahu kamu tentang apa yang kamu 
berselisih (48) dan ketika kami mendengar kata “Kami turunkan “Kita tahu bahwa 
ada hukum yang datang dari atas
Dan ada orang yang ingin orang memakai syahwatnya, maka dia berkata: Islam 
adalah agama yang maju, atau dia berkata: Islam adalah agama yang mundur, dan 
keduanya berusaha mendandani Islam dengan apa yang tidak ada di dalamnya, dan 
kami katakan : Jangan katakan itu tapi katakan Islam di atasku; Itu datang dari 
Allah . Jika progresivitas memiliki keunggulan, maka progresif, dan jika 
reaksioner memiliki keunggulan, maka ia reaksioner, dan jika kanan memiliki 
keunggulan, itu adalah sayap kanan, dan jika kiri memiliki keunggulan, maka 
Islam adalah kiri; Islam datang dengan orientalisasi sosial dan kemajuan ilmiah 
yang sejati; Karena konsep kemajuan adalah bahwa seseorang mengangkat negasinya 
dengan cara yang lebih maju yang membuat orang setara
Islam tidak hanya progresif terhadap kehidupan duniawi ini, tetapi juga terhadap 
kehidupan abadi lainnya di atas kehidupan ini
Mereka yang mendiskusikan ide-ide ini tidak memahami ide-ide mereka sendiri, 
apakah itu progresif, reaksioner, sayap kanan atau sayap kiri.
Kita melihat bahwa pendekatan kontemporer yang menyebabkan semua konflik di 
dunia dari Timur dan Barat ini adalah: kapitalisme, komunisme, sosialisme, 
eksistensialisme dan lain-lain.
Dan ketika kita melihat - misalnya - pada mereka yang bertanggung jawab atas 
revolusi komunis pada tahun 1917, kita menemukan perkataan mereka: Mereka masih 
berada di awal jalan menuju komunisme, tetapi itu adalah pilihan jalan sosialis.
Mereka seharusnya pergi ke apa yang mereka minta, tetapi di sinilah kita, 
melihat bahwa semakin mereka maju dalam waktu, mereka mundur dari ide-ide 
pertama mereka.
Jadi mereka menyalakan diri mereka sendiri
Ini adalah bukti bahwa pendekatan yang mereka ambil untuk diri mereka sendiri 
tidak benar
Dan pendekatan kapitalis tetap sama? Tidak; Karena peristiwa telah memaksa 
kapitalisme untuk memberikan hak-hak pekerja, dan dengan demikian modal tidak 
meninggalkan keganasannya
Komunisme juga mengikuti sebagian besar metode kapitalisme
Kapitalisme telah pindah ke beberapa metode sosialisme dan mereka - kemudian - 
ingin bertemu
Tapi Islam menciptakan pertemuan ini sejak awal, jadi menghormati modal, dan 
menghargai pekerjaan
Setiap orang memiliki batasnya
Dan di dalam keberadaan dan kesinambungan gerak kehidupan
Itulah mengapa kami menemukan bahwa kapitalisme mengatakan: Anda harus 
memberikan insentif untuk bekerja



Komunisme juga tidak mencapai luasnya, melainkan didirikan untuk menyia-nyiakan 
hak-hak rakyat, lalu bagaimana dengan mereka yang tidak sampai ke tangan 
komunisme – sebelum ada – dan di antara mereka ada yang mengeksploitasi rakyat? 
Alasan sangat penting bagi komunisme untuk percaya bahwa ada kehidupan setelah 
kematian di mana mereka yang sebelumnya mengeksploitasi orang akan dihukum, dan 
demi kepentingan mereka, maka ada kehidupan setelah kematian.
Mereka harus religius
Seperti halnya kapitalisme, yang hanya mengakui keuntungan materi, masyarakatnya 
dipenuhi dengan korban-korban yang kehilangan moralnya
Dan perkataan yang benar: “Kami turunkan” dianggap sebagai metodologi yang 
diturunkan dari atas
Dan ketika kita mengambil data pernyataan Al-Qur'an, kita menemukan bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, memberi tahu kita tentang ajaran-Nya:
{katakan datang}
Artinya, mereka naik ke tingkat langit dan tidak turun ke dasar bumi
Karena itu, kebenaran berkata:
Dan Kami turunkan kepadamu Kitab dengan sebenarnya.
{Dan kita melihat bahwa ayat-ayat Al-Qur'an saling mendukung dan melayani satu 
sama lain
Dan diturunkannya Kitab dengan kebenaran memerlukan keikhlasan pembuktian bahwa 
ia benar-benar diturunkan dari Allah , dan bahwa semua hukum kebenaran dalam 
gerak kehidupan datang dalam keselarasan, bukan disonansi, dan ada ayat yang 
menjelaskan kata “ kebenaran":
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105] Artinya, diturunkan dari Allah dan tidak dibuat oleh manusia
}
dan benar turun
{yaitu, kurikulum diturunkan dari Allah , yang menetapkan logika kebenaran di 
setiap jiwa dan tempat, dan menjamin setiap kebenaran yang menetapkan gerak 
kehidupan
Dan di sini ayat itu disimpulkan, mengatakan:}
Dan Kami turunkan kepadamu Kitab dengan sebenarnya, membenarkan apa yang ada 
sebelum Kitab itu.
{Dengan kata lain, Al-Qur'an menegaskan buku-buku surgawi sebelumnya
Apa perbedaan antara kata pertama "kitab" yang muncul di awal ayat, dan kata 
kedua "kitab"? Kita tahu bahwa ada "the" untuk gender, dan "the" untuk 
perjanjian, sehingga dikatakan, "Saya bertemu seorang pria dan Anda menghormati 
pria itu," yang berarti pria biasa yang Anda temui.
Kata pertama kitab yang dilaknat akad, yaitu kitab yang familier dan terkenal 
yaitu Al-Qur'an, dan kata kedua kitab yang dimaksud dengan jenis kelamin, yaitu 
kitab-kitab yang diturunkan kepada para nabi sebelumnya. . Karena telah dirusak 
dan dipalsukan
Kata "Haqq" - maka - berarti bahwa Kitab Allah yang terakhir dari kitab-kitab- 
Nya yang diturunkan, yaitu Al-Qur'an, diturunkan dengan kebenaran yang tak 
tergoyahkan dalam semua masalah alam semesta dan persyaratan gerakan manusia.
Dia mengungkapkan kebenaran sehingga tidak terdistorsi atau diubah
Jadi, kebenaran ada pada isinya dan pada bukti wahyunya
Al-Qur'an diturunkan setelah kitab-kitab yang diwahyukan oleh Allah sesuai 
dengan waktu diturunkannya Al-Qur'an . Karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakan 
ciptaan untuk tugas bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan untuk 
mengisi alam semesta ini dengan apa yang Dia berikan kepada mereka dengan 
kecerdasan yang berpikir, energi yang dijalankan, dan materi dalam kehidupan. 
alam semesta yang bersemangat. Jika mereka ingin meninggikan diri, mereka harus 
menggunakan pikiran yang telah diberikan Allah untuk melayani energi yang Allah 
ciptakan dalam materi yang Allah ciptakan, dan kemudian mereka mengambil rahasia 
Allah dari keberadaan.
Rahasia Allah ada banyak, dan mereka bekerja untuk kita bahkan jika kita tidak 
tahu rahasianya
Kami menemukan bahwa gravitasi yang menahan orbit bekerja untuk kami, bahkan 
jika kami belum menemukan gravitasi sampai saat ini
Listrik yang mengalir di alam semesta, secara negatif dan positif, bekerja untuk 
kita, bahkan jika kita tidak tahu rahasia apa yang dikandungnya. Sungguh, ketika 
kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin membuat rahasia di alam semesta, Maha Suci-Nya, 
Dia memberikan ciptaan dengan alasan munculnya rahasia ini.



Dan ketahuilah bahwa setiap rahasia alam semesta yang dikhususkan untuk manusia 
memiliki kelahiran seperti kelahiran manusia itu sendiri, baik itu bertepatan 
dengan - kelahiran ini - pekerjaan pikiran di premis yang mengarah ke sana, dan 
kemudian kelahiran datang dengan premis yang digunakan manusia dan mencapai 
hasilnya, seperti latihan teknik yang diselesaikan siswa setelah dia Guru 
memberinya beberapa data, dan siswa menggunakannya sebagai pengantar untuk 
mendapatkan apa yang ingin diperoleh guru dari bukti yang diperlukan.
Jika kebetulan pikiran meneliti sesuatu secara eksperimental dan empiris, 
kelahiran rahasia tiba dengan penelitian
Dan jika kelahiran rahasia itu datang di alam semesta, dan manusia tidak 
menyibukkan diri dengan meneliti premis-premis yang dia capai, dan Allah 
menginginkan kelahiran itu sebagai rahasia, lalu bagaimana jadinya? Apakah Allah 
mencegah lahirnya rahasia karena kita tidak bekerja?
Tidak
Sebaliknya, Maha Suci Dia, membawa rahasia menjadi ada, seperti yang selalu kita 
dengar tentang kebetulan kelahiran sesuatu di tangan seorang peneliti yang 
sedang mencari sesuatu yang lain, jadi kami berkata: Rahasia ini muncul secara 
kebetulan.
Dan jika Anda melihat inovasi, penemuan dan ibu dari masalah yang ditemukan, 
saya akan menemukannya dari babak kedua, dan kami menemukan pemikir atau ilmuwan 
yang tenggelam dalam beberapa penelitian, maka Allah memberinya rahasia dari 
rahasia alam semesta yang tidak dia cari, sehingga dikatakan tentang penemuan 
baru: Itu datang secara kebetulan, dan ketika Allah membuat setiap rahasia Dia 
memberikan kehidupan ciptaannya dari dadanya yang berlimpah, dan memberinya 
kekuatan dari kelimpahan. kekuatannya, dan memberinya pengetahuan dari diri-Nya 
sendiri.}
Dan kami mengajarkannya dari pengetahuan kami sendiri
{Dan memberinya kebijaksanaan yang dengannya kebaikan akan dibawa.}
Dan barang siapa yang diberi hikmah, maka ia telah diberi banyak kebaikan.
{
Dan Dia, Maha Suci Dia, ingin ciptaan-Nya berinteraksi dengan alam semesta untuk 
menyoroti hal-hal.
Yang menyia-nyiakan pikiran dan energi orang adalah konflik keinginan, karena 
nafsu berbenturan dengan keinginan, dan sebuah ide bisa saja bertabrakan dengan 
sebuah ide, dan keinginan orang berbeda; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi, ingin memastikan bahwa keinginan dan keinginan kita sejalan 
sehingga dalam semua gerakan kita, kita berangkat dari satu keinginan. Dan 
itulah yang diwahyukan oleh Sang Maha Pencipta, yang tidak diubah oleh 
keinginan-keinginan itu
Adapun di mana nafsu tidak berbeda, kita dibiarkan menyelidikinya. Karena kita 
akan menyetujuinya dengan paksa
Itulah sebabnya kami selalu mengatakan: Tidak ada perbedaan dalam gagasan 
laboratorium eksperimental materi, jadi kami tidak menemukan listrik Rusia, dan 
listrik Amerika karena laboratorium tidak melengkapi
Dan masalah tuli tidak mendukung
Dan hasil laboratorium keluar dengan jelas satu
Kita melihat kesepakatan ulama di timur dan barat dalam data bahan percobaan, 
dan masing-masing negara berusaha mencuri dari negara lain hasil yang telah 
dicapainya dengan mengganggu peradabannya, sedangkan soalnya berbeda dalam 
tingkah laku manusia, masing-masing negara mencoba menjauhkan keinginan negara 
lain dari perbatasannya; Karena nafsu tidak pernah bertemu, dan kebenaran telah 
menciptakan gerakan kehidupan untuk diberi energi oleh "lakukan ini" dan "jangan 
lakukan ini", yang berbeda dalam hasrat untuk memastikan persatuan kita dan 
bukan energi yang membandel dalam diri kita.
tapi dukung bersama
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.}
[Al-Mu'minun: 71] Oleh karena itu, pendekatan Allah kepada wujud-Nya datang 
untuk mengatur gerak manusia dalam perbedaan keinginan.
Adapun gerakan di mana keinginan tidak berbeda, Dia, Maha Suci Dia, telah 
membiarkannya bebas dan bebas: karena manusia menyetujuinya dengan paksa, karena 
materi tidak memuji dan laboratorium tidak mendukungnya.
Itulah sebabnya mengapa kita mengatakan: Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ketika Allah mengirim 



dia seorang nabi segel, diberikan dengan‘Do dan tidak melakukan.’
Adapun materi, materi laboratorium, ia buat materinya dalam diri Nabi 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
“Ketika Nabi shallallahu ‘ alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
datang ke Madinah, penduduknya biasa menanam pohon kurma, yaitu menyerbukinya 
sehingga berbuah.
Maka Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam melewati suatu kaum yang akan 
divaksinasi, dan beliau berkata: "Jika Anda tidak melakukannya, itu akan baik."
Mereka tidak mengambil pohon palem, jadi Shisha keluar. Artinya, kesehatannya 
buruk, dan pohon palemnya kecewa
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat, 
melewati mereka dan berkata: Apa yang akan kita lakukan dengan Anda? Mereka 
berkata: Saya mengatakan ini dan itu
Dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya berkata: 
“Jika itu bermanfaat bagi mereka, maka biarkan mereka membuatnya, karena saya 
hanya berpikir itu hanya asumsi.
Dan dalam narasi bahwa ia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:“Saya hanya manusia. Jika saya 
memerintahkan Anda untuk melakukan sesuatu dari agama Anda, ambillah, dan jika 
saya memerintahkan Anda untuk melakukan sesuatu menurut pendapat saya, maka saya 
hanyalah manusia.” Anda lebih mengetahui tentang urusan dunia Anda” yang berarti 
bahwa dia, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, meninggalkan negara 
untuk mengelola urusan eksperimentalnya, dan pepatah itu tidak meninggalkan tali 
untuk orang asing dalam urusan kurikulum, untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarga dan teman-temannya, menempatkan faisal 
dalam apa langit mencampuri, dan apa langit meninggalkan bagi manusia, dan usia 
orang - seperti yang kita tahu - berbeda. Kami mengatakan bahwa seseorang 
memiliki masa kanak-kanak, memiliki masa muda, dan memiliki kedewasaan dan 
kedewasaan yang lengkap; Oleh karena itu, hak memberikan keputusan yang sesuai 
untuk masyarakat ini; Dia pertama-tama memberikan kebutuhan materi masa kanak-
kanak, dan pada usia fatwa dia memberinya masalah persepsi, dan ketika dia 
mencapai kedewasaan dia memberinya kendali gerak di alam semesta dalam terang 
kurikulum, jadi pesan Islam adalah pada tanggal dengan kematangan waktu, jadi 
kanan, Kemuliaan-nya, dijamin para pengikut Muhammad, mungkin Allah ‘s doa dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, untuk berdiri untuk melindungi gerakan 
manusia adalah manusia keinginan
Dan para utusan datang dari Allah dengan membawa pesan kepada masyarakat manusia 
pra-Islam
Dan langitlah yang mendisiplinkan
Tapi ketika manusia sepenuhnya matang, kami melihat Messenger mencapai, dan 
Allah mempercayakan dia untuk mendisiplinkan mereka yang tidak mematuhi Allah 
‘metode dalam gerakan hidup, karena dia, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s 
atasnya, keluarganya dan nya sahabat, menjadi aman dalam hal itu.
Dan jika Anda melihat alam semesta di masa lalu, Anda akan menemukan bahwa itu 
adalah alam semesta yang terisolasi, sehingga setiap kelompok di suatu tempat 
tidak tahu apa-apa tentang kelompok lain, dan setiap kelompok memiliki sistem, 
pergerakan, mata pencaharian, dan penyakitnya sendiri.
Islam datang pada pertemuan seluruh umat manusia
Allah selalu mengetahui bahwa Islam akan datang pada waktunya dengan menghapus 
perbedaan jarak dan waktu, dan penyakit itu menjadi di Timur dan tidak tertidur 
sampai di Barat, dan demikian pula apa yang terjadi di Barat tidak. tidur sampai 
di timur
Oleh karena itu, penyakit telah bersatu dan obat-obatan harus satu, sehingga 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, adalah seorang kolektor waktu dan tempat dan dicegah bahwa utusan lain 
datang kemudian dari padanya, dan bahwa dunia telah mencapai puncak 
kedewasaannya.
Jadi, jika seseorang mengetahui pendekatan Allah dengan “lakukan” dan “jangan”, 
ia menemukan bahwa kurikulum dijaga oleh kurikulum, artinya kitab-kitab sebelum 
Al-Qur'an mengandung “lakukan” dan “jangan'. t,” dan Al-Qur'an juga mengandung 
kata “lakukan” dan “jangan”, tetapi kurikulum Mereka yang mendahului Al-Qur'an 
diharuskan dari rumah kepada mereka untuk memeliharanya, dan selama kebenaran 
mengharuskan mereka untuk mengerjakannya. jadi, itu perlu bagi mereka untuk 
mematuhinya, tetapi mereka meninggalkan kurikulum



Setiap cara pasti ditaati dan ada yang di durhaka, dan mereka tidak menghafal 
kitab-kitab, dan di dalamnya terjadi penyimpangan dalam berbagai tahapannya, 
yang telah kami sebutkan, yaitu lupa, yang tercermin dalam firman-Nya yang 
benar:
{Dan mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Al-Ma'idah: 13] Dan apa yang tidak mereka lupakan, mereka menyembunyikan 
sebagiannya, dan kebenaran tentang mereka berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa petunjuk dan petunjuk yang nyata setelah Kami jelaskan kepada manusia 
dalam Kitab yang pertama}
[Al-Baqarah: 159] Dan apa yang tidak mereka sembunyikan, mereka 
memutarbalikkannya dan memutar lidah mereka dengannya, dan kebenaran berkata:
{Dan di antara mereka ada golongan yang memelintir lidahnya dengan Kitab}
[Al Imran: 78] Dan mereka tidak membatasi diri untuk itu, tetapi mereka 
menempatkan sesuatu dari diri mereka sendiri dan mengatakan bahwa mereka berasal 
dari Allah.
Masalah menghafal buku-buku kurikulum sebelumnya dipercayakan kepada mereka dan 
dengan demikian kebenaran mengatakan tentang mereka:
{Dengan apa yang mereka hafal dari Kitab Allah }
[Al-Ma'idah: 44] Artinya, kebenaran meminta mereka untuk melestarikan kurikulum, 
dan mereka harus mematuhinya, tetapi kebanyakan dari mereka lebih suka 
kemaksiatan.
Ketika manusia melanggar kurikulum, Allah tidak merasa aman bagi manusia setelah 
itu untuk menghafal Al-Qur'an, seolah-olah Dia berkata: Anda telah dicoba dan 
tidak melestarikan kurikulum, dan karena Al-Qur'an adalah kurikulum akhir yang 
akan tidak diubah setelah itu, jadi saya akan mengurus menghafalnya:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Selama kebenaran adalah yang memelihara kurikulum, Al-Qur'an 
dominan atas semua buku; Karena Yang Maha Kuasa telah memastikan tidak ada 
distorsi di dalamnya
Oleh karena itu, kitab yang dominan adalah Al-Qur'an, dan selama Al-Qur'an 
dominan, itulah realitas yang disebut kitab.
Dan bukti akadnya adalah berkata jujur :}
Dan Kami telah menurunkan kepadamu Kitab
{Adapun ucapannya:}
mengkonfirmasi apa yang ada di hadapannya tentang buku itu
{Jadi yang dimaksud dengan Mazmur, Taurat, Injil, Kitab Ibrahim dan Musa, maka 
Al-Qur'an mendominasi semua buku ini.
Dan pada saat kita menemukan deskripsi yang dengannya selain Allah dijelaskan 
dan Allah menamai diri-Nya dengan itu, bagaimana situasinya? Kita tahu bahwa 
Allah memiliki sifat-sifat yang dalam spesialisasi mereka mencapai status 
tertinggi mereka di Allah , seperti ucapan kita: " Allah Maha Mendengar" dan 
manusia mendengar, dan " Allah Maha Kaya" dan dikatakan: "Si-dan -begitu kaya”; 
Jika kebenaran disebut dengan nama yang ditemukan dalam ciptaan, tidak dapat 
dibayangkan bahwa ini akan menjadi karakteristik umum antara hamba dan Tuhan, 
tetapi kita menganggapnya sebagai berikut:}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Salah satu dari kata sifat yang diberikan ini hanya digunakan untuk Allah , jadi 
jika Anda mengatakan: "Al-Rani" ketika diberikan, maka itu adalah nama untuk 
Allah , dan jika Anda mengatakan: "Maha Penyayang" ketika diberikan, maka itu 
adalah nama untuk Allah .
Jadi jika kata “Al-Muhaymin” digunakan untuk menyebut Al-Qur'an, maka itu adalah 
salah satu dari nama-nama Allah.
Arti dari "dominan" adalah dominan
Salah satu contoh kehidupan adalah kita melihat seorang pemilik pabrik 
melepaskan tangan seorang manajer dalam urusan bisnis, dan ini berarti bahwa dia 
adalah orang yang beriman, mengendalikan dan dapat dipercaya, dan dia harus 
waspada, yaitu pengawas, dan dia adalah seorang martir.
Dan mereka yang menafsirkan kata "superior" berarti "wali" adalah benar
Dan mereka yang mengartikan kata “heymin” sebagai “anjing penjaga” adalah benar
Dan mereka yang menafsirkan kata "heymin" sebagai "martir" adalah benar
Dan mereka yang menafsirkan kata: "yang dominan" sebagai yang didasarkan pada 
setiap hal, pepatah yang benar



Dan jika Anda melihat perbedaan dalam penafsiran salah satu nama-Nya - Maha Suci 
Dia - maka ketahuilah bahwa kebenaran adalah benar dari semua itu, dan dengan 
kebutuhan dia bukan "anjing penjaga" kecuali dia adalah "martir," dan dia tidak 
syahid kecuali dia berdasarkan perintah, dan semua itu hanya jika beriman dan 
dapat dipercaya
Oleh karena itu, “yang dominan” adalah penilai, saksi dan pengawas
Selama Al-Qur'an telah datang untuk menguatkan apa yang sebelumnya dari kitab, 
dalam bidang apa ia mendominasi? Kita mengetahui arti kitab yang diturunkan dari 
Allah , maka jika kitab dari Allah tetap apa adanya, maka Al-Qur'an menegaskan 
isinya.
}
Maka putuskanlah di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah .
{
Dan “Hakam” diambil dari artikel “Hakam”, dan “Al-Hikma” adalah potongan besi 
yang dimasukkan ke dalam mulut kuda dan kita ikat ke kekang. Jadi kita bisa 
mengendalikan kuda
Kebijaksanaan bukanlah untuk membiarkan yang terhukum lolos dari kehendak 
penguasa
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Maka putuskanlah di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah .
Apakah ini juga terjadi pada orang yang tidak percaya? Ya
Maka jika orang-orang yang tidak beriman datang kepadamu dan meminta agar kamu 
memutuskan di antara mereka, maka putuskanlah menurut apa yang diturunkan Allah
Maka kebenaran berkata:
{Dan jika mereka datang kepadamu, putuskan di antara mereka atau jauhi mereka}
[Al-Ma'idah: 42] Tapi mengapa mereka datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, meskipun mereka tidak 
percaya padanya? Mereka datang kepada Rasul untuk mengadili di antara mereka; 
Karena mereka telah terbiasa mengizinkan apa yang dilarang Allah oleh keinginan 
duniawi, dan mereka telah mengambil untuk diri mereka sendiri otoritas temporal, 
dan selama mereka mengambil otoritas temporal untuk diri mereka sendiri, mereka 
telah melupakan aturan Allah .
Dan mereka ingin - misalnya - untuk memberontak terhadap aturan rajam dan 
pengurangannya, dan itulah sebabnya mereka pergi ke Nabi, karena jika suatu 
keputusan adalah pengurangan, mereka mengambil keputusan yang meringankan, dan 
jika tidak diatur dengan pengurangan. , mereka tidak akan mengambil keputusan. 
Anda tahu bahwa kami memiliki otoritas dan bahwa kami memiliki pengaruh, dan 
kami ingin Anda memerintah untuk kami, karena ketika Anda menghakimi kami, kami 
akan percaya pada Anda, dan kemudian orang-orang kami yang lain akan datang 
kepada Anda untuk memercayai Anda dan mengikuti Anda.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, menolak bahwa, penerapan kebenaran:}
Maka putuskanlah di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah , dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.
{Jadi jika mereka memiliki Kitab Taurat, terlindung dari distorsi, maka Rasul 
mengacu pada mereka dengan aturan ditemukan dalam Taurat, dan itulah sebabnya 
ketika dia memanggil Nabi, semoga Allah salat dan saw dan keluarga dan para 
sahabatnya, untuk memberitahu ulama mereka tentang Taurat, beberapa dari mereka 
mencoba untuk meletakkan tangan mereka pada garis yang berisi hukum; Hukum yang 
diturunkan Allah itu dari Taurat jika tidak diubah, tetapi jika hukum itu diubah 
oleh manusia, maka hukumnya dari Al-Qur'an Karena Al-Qur'an itu dominan.
}
Maka putuskanlah di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah , dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.
{Karena dengan keinginan-keinginan ini mereka ingin mempermudah diri mereka 
sendiri untuk mempertahankan bagi diri mereka sendiri otoritas temporal, dan 
deskripsi mereka tentang kebenaran:
{Beli ayat-ayat Allah dengan harga murah}
[At-Taubah: 9] Mereka - kemudian - ingin menukar ayat-ayat Allah untuk 
kepentingan mereka sendiri dalam memerintah
Dan kebenaran berkata:}
Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dari apa yang telah datang 
kepadamu dari kebenaran, untuk kamu masing-masing Kami telah membuat hukum dan 
metode untuk kamu.



{Dan jika kita berasumsi bahwa sebagian dari Taurat belum terdistorsi, dan bahwa 
ada aturan yang ingin diubah oleh Islam, lalu urutan apa yang harus diikuti? 
Berikut ini adalah untuk Al-Qur'an karena itu adalah yang dominan, maka Maha 
Suci Dia yang menginginkan Al-Qur'an untuk memperbaiki, membenarkan dan mengubah
Kurikulum agama-agama dalam kepercayaan adalah tetap dan tidak ada perubahan di 
dalamnya. Adapun yang berkaitan dengan hukum-hukum yang mengatur perbuatan 
manusia, maka Allah SWT menurunkan suatu hukum bagi suatu kaum yang sesuai 
dengannya, kemudian diturunkan lagi hukum yang sesuai dengan umat lainnya.
Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Yesus berkata:
{Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian dari apa yang diharamkan bagimu}
[Al Imran: 50] Artinya, ada hal-hal yang diharamkan dalam agama orang Yahudi
Dan Nabi Isa as datang untuk menganalisis beberapa larangan ini, dan larangan 
itu pantas bagi Bani Israil dalam beberapa hal. Al Masih, Isa putra Maryam, 
datang untuk menganalisis beberapa pantangan bagi mereka, dan larangan beberapa 
hal adalah untuk Bani Israel dengan tujuan disiplin:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[An-Nisa': 160] Jadi pelarangan sesuatu itu bisa karena kerugian yang 
ditimbulkannya, atau dengan tujuan tindakan disiplin. Karena seseorang telah 
menghalalkan bagi dirinya apa yang diharamkan Allah kepadanya
}
Untuk kamu masing-masing Kami telah membuat hukum dan metode
{Dan hukum adalah jalan di dalam air
Kurikulum adalah jalan di tanah kering
Fondasi kehidupan manusia adalah dari air dan dari makanan yang keluar dari 
bumi. Demikian juga, Allah SWT membuat dua nilai ini, hukum dan kurikulum, dan 
selama Allah SWT telah membuat untuk kita masing-masing hukum dan metode, 
mengapa Dia mengatakan di tempat lain dari Al-Qur'an:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh.}
[Al-Shura: 13] Makna dari peribahasa ini adalah kesepakatan dalam prinsip-
prinsip keyakinan yang tidak pernah berbeda menurut waktu yang berbeda.
Pada awal Islam, kita menemukan bahwa dia pertama kali datang untuk menegakkan 
akidah tanpa kompromi, jadi dia menyerukan keesaan Allah , tidak menyekutukan-
Nya, atribut kesempurnaan mutlak dalam-Nya, dan non-multiplisitas para dewa.
Adapun sisa dari keputusan yang sebenarnya, dia membuat mereka panggung
Dan itu sedikit mereda
Jadi, tahapan-tahapan itu datang dalam aturan yang sebenarnya, sedangkan 
keyakinan datang apa adanya dan dengan ketegasan tanpa kompromi
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dia mengatur untukmu dari agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh
{
Pepatah ini yang dimaksud dengan keyakinan
Selama agama telah mengatur bagi kita apa yang dia anjurkan kepada Nuh, maka ini 
adalah anjuran untuk tindakan yang terkait juga dengan zaman Nuh, dan Maha Suci 
Dia yang menetapkan bagi kita metode yang harus kita ikuti di zaman kita.
Jadi, keduanya sama
Yang penting adalah kesatuan sumber hukumnya
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat.
{
Jika dia mau, dia akan membuat "lakukan" dan "lakukan" tidak sama di semua 
kurikulum, tetapi itu tidak sebanding dengan waktu yang berbeda dan orang-orang 
yang terisolasi sebelum Islam dengan awal yang berbeda; Oleh karena itu, masuk 
akal bahwa ketentuan tersebut sesuai untuk penyakit
{Dan jika Allah menghendaki, Dia akan menjadikan kamu satu umat, tetapi Dia 
tidak akan menguji kamu dengan apa yang Dia berikan kepadamu.
[Al-Ma'idah: 48] Dan Allah SWT, seandainya Dia menghendaki, akan menjadikan kita 
satu umat dalam "melakukan" dan "tidak", tetapi Dia - Maha Suci-Nya - tidak 
menginginkan hal itu sehingga orang tidak akan menjadi akrab dengan ibadah dan 
itu akan menjadi seperti biasa dengan mereka. Itu perlu agar undang-undang itu 
sesuai untuk setiap waktu
Ini untuk membedakan antara orang dan orang. Dalam puasa - misalnya - kita 
menemukan bahwa kebenaran memungkinkan kita untuk makan, minum dan berhubungan 
seks di antara waktu sarapan dan sahur; Kebenaran datang ke hal yang monoton, 



dan di dalamnya datang perintah Allah untuk menahan diri dari itu untuk jangka 
waktu tertentu
Seorang mukmin tidak mendekati tabu ini pada waktu tertentu, dan dia tidak 
mendekati orang lain pada waktu dan tempat
Seperti minum anggur, atau makan daging babi
Orang beriman tidak mendekati hal-hal ini dengan sifat pilihannya
Puasa datang kepadanya untuk mengajarinya dan melatihnya untuk mematuhi 
kewajiban, sehingga hak menghalanginya dari makanan sepanjang hari di bulan 
Ramadhan, serta minuman dan seks.
Masalahnya, kemudian, tidak pernah monoton
Sebaliknya, itu adalah ujian dan ujian bagi umat manusia.}
tapi biarlah mereka mengujimu dengan apa yang telah datang kepadamu
{Penderitaan - seperti yang kita tahu - bukanlah masalah yang tercela, itu 
tercela mengingat apa yang akan berakhir, dan selama Yang Mahakuasa menimpa kita 
dengan apa yang telah Dia berikan kepada kita, maka kita harus bijaksana dan 
berlomba untuk kebaikan:
{Kemudian lanjutkan dengan perbuatan baik kepada Allah , Anda semua akan 
kembali, dan Dia akan memberitahu Anda apa yang dulu Anda berselisih tentang.}
[Al-Ma'idah: 48] Dan berlomba menuju kebaikan hanyalah dengan tujuan untuk 
berhasil dalam kesusahan, dan kesuksesan memberi kita lebih dari yang kita 
dapatkan dengan tidak tunduk.
Jadi penderitaan dalam kepentingan kita memberi mereka yang sukses di dalamnya 
kesuksesan abadi, dan sebagian besar dari apa yang Setan hiasi untuk orang-orang 
atau apa yang dibayangkan jiwa manusia, bahwa keinginan yang cepat berlalu dan 
berakhir di dunia yang cepat berlalu.
Dan kemudian datang siksaan abadi
Dan ketika kita menyeimbangkan masalah ini sebagai kesepakatan, kita merasa 
kehilangan, tetapi jika kita berhasil dalam ujian Allah , itulah kemenangan 
besar:}
Maka berlombalah dalam kebaikan kepada Allah , kembalinya kamu seluruhnya, dan 
Dia akan memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu berselisih.
{
Artinya, berlombalah untuk meraih kebaikan, karena kebaikan diukur dari 
kembalinya, maka waspadalah bahwa Allah mengharamkan bagimu syahwat dunia karena 
ingin menghilangkanmu, tetapi Dia mengharamkan sebagian syahwat dunia karena 
merusak.
Larangan itu untuk waktu yang terbatas untuk memberi Anda kebahagiaan dan 
kesenangan akhirat yang saleh dalam waktu yang tidak terbatas, dan ini semua 
adalah kebaikan.
}
Kepada Allah- lah tempat kembalinya kalian semua
{Dan semua orang kembali kepada Allah , apakah yang taat atau sesat, dan di 
depan kebenaran kita melihat pepatah terakhir:}
Dia akan memberi tahu Anda tentang apa yang dulu tidak Anda setujui.
{
Selama ada perbedaan, pasti ada orang yang memihak kebaikan dan memihak 
kejahatan, dan jika Allah berfirman kepada kita: “Kamu akan mengambil kebaikan” 
dan diam tentang kejahatan, itu akan sudah cukup, tapi itu memberi kita gambaran 
lengkap.
Ini diikuti dengan mengatakan yang sebenarnya:}
dan untuk menilai
{(/ 710) dan untuk menghakimi mereka apa yang diturunkan Allah dan tidak 
mengikuti keinginan mereka dan berhati-hatilah terhadap mereka untuk Menghafal 
sebagian dari apa yang Allah turunkan kepada Anda jika mereka berpaling, 
ketahuilah saya bahwa Allah ingin menanggung sebagian dari dosa-dosa mereka dan 
itu banyak dari orang-orang pezina (49) adalah orang yang mengatakan: Allah 
berfirman Yang Mahakuasa berkata Dari sebelumnya:
{Dan Kami telah mengungkapkan kepada Anda Kitab dengan kebenaran, membenarkan 
apa yang sebelumnya dari Kitab dan mengendalikannya.}
[Al-Ma'idah: 48] Dan jawabannya adalah: Kebenaran yang jelas bahwa Al-Qur'an 
telah diturunkan sebagai dominan, dan Rasul harus melakukan tugas pelaksanaan; 
Jadi di sini datang untuk mengatakan:
{Dan untuk memutuskan di antara mereka dengan apa yang telah diturunkan Allah .}
Pesan untuk Rasul dan penjelasan: Aku telah menurunkan kepadamu kitab yang 



menegaskan apa yang sebelumnya dari kitab-kitab sebelumnya dan sebagai wali, 
jadi hakim.
Apa yang ditambahkan pada ayat ini adalah perkataannya yang benar:
{Dan peringatkan mereka agar mereka tidak menggoda Anda.}
Kewaspadaan adalah kehati-hatian dan kehati-hatian seseorang terhadap siapa pun 
yang ingin mencelakakannya dalam hal yang bermanfaat, dan orang yang 
menginginkan bahaya dapat menghiasi dirinya dan orang lain dengan fitnah seolah-
olah itu baik, meskipun apa yang ada di dalam dirinya semuanya jahat.
Oleh karena itu, kehati-hatian adalah perlunya memperhatikan orang-orang yang 
menginginkan keburukan pada diri seseorang agar tidak mendatangkan mudharat 
kepadanya berupa kemaslahatan, seperti jika datang lawan dan berkata kepadamu: 
Aku akan meletakkan ini dan itu. ini untukmu dan melakukan ini dan itu untukmu.
Di sini Anda harus memberi tahu dia: Tidak
Perhatian - kemudian - membutuhkan pikiran yang kompleks, dan itulah sebabnya 
mereka tahu bagaimana waspada terhadap burung gagak
Jadi, lihatlah, gagak sedang mengajar putranya dalam sebuah cerita populer, 
sehingga gagak berkata kepada putranya: Waspadalah terhadap manusia; Karena 
ketika seseorang membungkuk untuk mengambil sesuatu dari tanah, dia mengambil 
sepotong batu bata untuk dilemparkan kepada Anda.
Dan di sini gagak kecil berkata kepada ayahnya: Apa yang harus saya lakukan jika 
orang ini menyembunyikan batu bata di sakunya? Ini adalah kisah yang menunjukkan 
bahwa burung gagak secara naluriah berhati-hati
Kami melihat hal yang sama dalam manifestasi hal-hal, seperti rentenir yang 
membuatnya menarik bagi orang untuk menaruh uang mereka padanya dan memberi 
mereka bunga dua puluh persen. Ini adalah gambaran dari sesuatu yang bermanfaat, 
tetapi sebenarnya berbahaya; Karena itu meningkatkan uang secara lahiriah, 
tetapi firman Allah berlaku untuk itu:
{ Allah menghancurkan riba}
Ini adalah hal berbahaya yang menghiasi lawan seolah-olah itu adalah hal yang 
bermanfaat
Kebenaran meminta Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, berhati-hati, sehingga apa yang dibutuhkan dari 
para pengikut?
Ini adalah kehati-hatian yang sama; Karena sebaik-baik manusia Allah telah 
memerintahkan untuk berhati-hati:
{Dan peringatkan mereka agar mereka tidak menggoda Anda.}
Karena gambar yang mereka masukkan adalah gambar yang menghiasi penipuan, karena 
mereka berkata: Kami datang kepada Anda untuk memerintah bagi kami, dan jika 
Anda memutuskan untuk mendukung kami, kami akan mengikuti Anda, dan ini adalah 
masalah yang muncul dalam bentuk sesuatu yang bermanfaat.
Pernyataan yang tepat datang untuk menyelesaikan masalah ini:
{Dan peringatkan mereka agar mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian dari 
apa yang diturunkan Allah kepadamu}
Di sini, Allah dan Rasul-Nya memperingatkan terhadap godaan tentang sebagian 
dari apa yang diturunkan kepadanya, Maha Suci Dia
Kanan berlanjut:
{Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa Allah hanya ingin menimpakan 
sebagian dosa mereka kepada mereka, dan bahwa banyak orang yang bertakwa}
Dan jika mereka berpaling, ketahuilah bahwa Allah melindungi Anda dari 
tergelincir ke dalam kecurigaan yang salah
Mereka telah memilih untuk masuk jauh ke dalam kekafiran, dan untuk berpaling 
dari pendekatan Allah , dan Dia akan menimpa mereka dengan beberapa siksaan-Nya 
sebagai balasan atas dosa-dosa mereka.
Dan Dialah yang paling mengetahui diantara mereka, karena Dialah yang paling 
mengetahui diantara semua manusia
Kebenaran mengakhiri ayat dengan mengatakan:
Dan banyak orang yang tidak bermoral
{yaitu, orang-orang yang tidak menaati kitab-kitab dan rasul-rasul mereka; 
Karena ketaatan kepada buku-buku sebelumnya Al-Qur'an menetapkan perlunya 
percaya kepada Messenger, setia Nabi, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan sahabatnya
Kanan mengatakan:
{Siapa yang mengikuti Nabi buta huruf Nabi yang mereka temukan disebutkan dalam 
Taurat dan Alkitab memerintahkan mereka baik dan melarang kejahatan, dan 



menggantinya dengan hal-hal yang baik, dan melarang mereka sebagai kejahatan dan 
menempatkan mereka belenggu Azarethm yang ada pada mereka. Mereka yang beriman 
kepadanya dan Ezroh dan Nasroh dan mengikuti cahaya yang diturunkan bersamanya 
Oolaik adalah orang-orang yang sukses}
[Al-A'raf: 157] Jadi jalan petani itu tertulis dalam Taurat dan Injil, dan 
perintah untuk mengikuti Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya, dan Nabi buta huruf ditemukan dalam buku-buku sebelum Al-Qur'an, dan 
kabar baik Muhammad adalah seorang utusan dari Allah yang memerintahkan semua 
kebaikan dan melarang semua kejahatan dan halal untuk semua orang. Hal-hal yang 
sifat manusia baik di penerimaan, dan dilarang bagi mereka untuk menempa dan 
mengubah kurikulum bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, datang dengan, dan tidak menyerah pada keras 
kepala, untuk Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, datang 
untuk menghapus dari mereka beban pemalsuan kurikulum.
Siapa pun yang mengikuti cahaya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, merasa keselamatan dan 
kemenangan
Dan siapa yang tidak mengikuti cahaya ini, dia melampaui ketaatan kepada Kitab 
Surga
Dan upaya untuk menyangkal Rasulullah Allah pesan ‘s akan gagal. Mereka yang 
mengetahui Taurat dan Injil mengetahui gambaran Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dari buku-buku ini.
{Orang-orang yang telah Kami beri Kitab akan mengetahuinya sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri, dan sebagian dari mereka akan 
menyembunyikannya.}
[Al-Baqarah: 146] Dan kita semua tahu apa Abdullah bin Salam lakukan ketika ia 
datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, untuk mengumumkan konversi ke Islam.
Abdullah bin Salam mengatakan: - Karena saya memiliki pengetahuan lebih tentang 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, daripada saya dengan anak saya
Omar Ibn Al-Khattab - mungkin Allah akan senang dengan dia - berkata: - 
Bagaimana itu, O Ibn Salam?
Abdullah bin Salam berkata: Karena aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah dengan kebenaran dan kepastian, dan aku tidak bersaksi tentang itu atas 
anakku karena aku tidak tahu.
Umar Ibn Al-Khattab berkata: - Semoga Allah memberimu kesuksesan, wahai Ibn 
Salam
Tetapi beberapa dari para ulama Bani Israel dan rabi mereka menyembunyikan kabar 
baik dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya.
Oleh karena itu, mereka terpaksa deskripsi Rasulullah Allah , Muhammad, mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan menyembunyikannya
Dan selama mereka melakukannya, beri tahu kami bahwa Allah ingin memukul mereka 
dengan beberapa dosa mereka
Kami mencatat bahwa kebenaran ketika, di lidah Rasul-Nya, ia menyampaikan pidato 
kepada orang-orang Yahudi
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, tidak menemukan tuduhan 
yang komprehensif dari orang-orang Yahudi, melainkan tuduhan beberapa dari 
mereka saja, dan jika ini banyak dari beberapa, biarkan kita tahu bahwa ini 
adalah metode melestarikan kemungkinan; Karena sebagian dari mereka mengelola 
masalah iman dengan hati
Memang benar bahwa banyak dari mereka tidak bermoral, tetapi sedikit yang tidak
Jadi di sini adalah Abu Huraira, semoga Allah senang dengan dia, menyampaikan 
kepada kita apa yang terjadi: “Seorang pria dari antara orang-orang Yahudi 
melakukan perzinahan dengan seorang wanita dan mereka berkata satu sama lain: 
Bawa kami ke nabi ini, karena dia adalah seorang nabi yang diutus untuk 
meringankan.
Jadi mereka datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya saat ia sedang duduk di masjid dengan 
teman-temannya, dan mereka berkata: Wahai Abu al-Qasim, apa yang Anda lihat pada 
seorang wanita dan seorang pria yang melakukan perzinahan?
Dia tidak berbicara dengan mereka sampai dia pergi ke sekolah mereka
Ada, Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-



temannya, meminta seorang pemuda yang menolak untuk berbicara kata-kata lain 
selain kebenaran bahwa umat-Nya berbicara.
Dan pemuda itu berkata: Kami menemukan rajam di Taurat
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, diperintah oleh rajam.
Atas otoritas Al-Bara bin Azib, dia berkata: Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, melewati seorang Yahudi, dimandikan dan 
dicambuk. Dia mengungkapkan Taurat kepada Musa, apakah ini cara Anda menemukan 
hukuman bagi pezina dalam buku Anda?
Dia berkata: Tidak, dan jika Anda tidak mengajukan banding kepada saya tentang 
ini, saya tidak akan memberi tahu Anda. Kami menemukan rajam, tetapi itu banyak 
pada bangsawan kami, jadi jika kami mengambil yang terhormat, kami 
meninggalkannya, dan jika kami mengambil yang lemah, kami menetapkan hadd 
untuknya. Mei Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya: (O Allah , saya 
yang pertama untuk menghidupkan kembali hubungan Anda ketika mereka menempatkan 
dia mati), sehingga ia memerintahkan untuk dilempari batu, sehingga Allah 
mengungkapkan:}
Wahai Rasul, janganlah kamu bersedih hati orang-orang yang bersegera menuju 
kekafiran
{untuk mengatakan:}
Jika Anda diberi ini, ambillah
{Mereka berkata, “Datanglah kepada Muhammad, dan jika dia memerintahkanmu untuk 
mandi dan mencambuk, maka ambillah dia.
Oleh karena itu, banyak dari mereka yang tidak bermoral, dan beberapa dari 
mereka tidak bermoral, karena mereka menjalankan ide percaya kepada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Jika tuduhan itu mencakup semua bahwa mereka tidak bermoral; Ketika orang-orang 
yang berpikir merasa bahwa mereka beriman kepada Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarga dan para sahabatnya, dan dalam cahaya yang dibawanya.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan banyak orang yang tidak bermoral
{Ini berarti bahwa mereka yang berputar di kepala mereka gagasan percaya 
Rasulullah Allah akan menemukan jelas cahaya dalam kata-katanya
Kami bertanya: Mengapa mereka ingin memutarbalikkan hukum Allah untuk 
mendapatkan bagi diri mereka sendiri otoritas sementara dan harga yang remeh 
dari hal-hal yang mereka terima? Mengapa mereka melakukan itu? Inilah ucapan 
yang benar, Maha Suci Dia:}
pemerintahan jahiliyah
{ (/711) Para penguasa Jahiliyyah yang mereka kehendaki, dan siapakah yang lebih 
baik keputusannya dari pada Allah bagi kaum yang yakin (50) Dan Jahiliyyah 
adalah sebutan bagi orang yang bodoh.                          
Dan jika itu adalah rasio yang diambil dari kebodohan, kata "jahiliyyah" akan 
datang, tetapi kebenaran mengatakan di sini: "jahiliyyah" dalam kaitannya dengan 
orang bodoh.
Untuk mengetahui arti sebenarnya dari orang jahil, kita harus mengingat dan 
mengingat kembali pembagian garis keturunan yang kita ucapkan di masa lalu, dan 
kita tahu bahwa setiap kata yang kita ucapkan memiliki makna, dan ketika kita 
mendengar ungkapan tersebut, makna itu muncul. pikiran secara individu.
Sama seperti kita mendengar kata "gunung" gambar gunung melompat ke pikiran, 
tetapi tidak ada kasus gunung yang jelas; Karena kata itu tidak disertai kalimat
Jadi ada arti kata itu, tetapi arti ini tidak terlepas dari kepentingan
Tetapi jika kita mengatakan bahwa Kairo penuh sesak, atau fasilitasnya lelah, 
maka kita telah membuat keputusan yang menjelaskan apa yang kita maksud dengan 
mengatakan Kairo.
Ada perbedaan antara ucapan yang mengarah pada makna tunggal yang tidak memiliki 
aturan, dan ucapan yang memiliki aturan, dan itulah sebabnya kami menemukan 
bahasa Arab kuno ketika sebuah kata tanpa aturan datang kepadanya yang tidak 
diterima olehnya. dia.
Dan inilah seorang Arab yang berkata: Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah Utusan 
Allah - dengan membuka lam dalam kata "utusan" - dan dengan ucapan ini, "Rasul 
Allah " adalah atribut Muhammad, dan ada tidak ada laporan yang diperlukan di 
dalamnya.
Jadi orang Arab lain berkata: Apa yang dilakukan Muhammad? Biarkan yang satu 
mengatakan dia tidak mendapatkan berita



Oleh karena itu, setiap kata memiliki makna, dan makna ini tunggal dan harus 
memiliki hubungan
Sama seperti kita berkata kepada seorang teman: “Muhammad,” dan teman ini 
mengenal Muhammad, jadi dia bertanya kepada Anda: “Dan apa yang dimiliki 
Muhammad?” Dan dengan mengatakan ini, dia hanya meminta berita untuk mengetahui 
apa yang terjadi padanya, jadi dia berkata: "Muhammad mengunjungi saya kemarin."
Dengan demikian, manfaatnya lengkap
Oleh karena itu, setiap kata memiliki arti ketika itu tunggal
Jika penghakiman datang, rasio muncul
Dan jika rasio itu benar dan diyakini oleh orang yang mengatakannya; Dia dapat 
menetapkan bukti untuk itu, karena ini adalah bagian dari pengetahuan; Karena 
sains adalah rasio yang pasti dan faktual, dan kami dapat menetapkan bukti untuk 
itu, seperti yang kami katakan: (Bumi itu bulat), di mana kata itu pertama kali 
menunjukkan citra Bumi, dan kami menambahkan rasio yang “ bulat” karena kami 
percaya bahwa itu bulat, dan kenyataan menegaskan hal itu.
Oleh karena itu, sains adalah keyakinan dan fakta dengan bukti
Tetapi jika rasio adalah fakta dan keyakinan, dan kita tidak dapat 
membuktikannya, maka itu adalah imitasi, seperti halnya seorang anak mengulangi 
beberapa fakta tentang ayahnya, tetapi dia tidak dapat membuktikannya.
Tetapi jika seseorang percaya bahwa rasio telah terjadi, tetapi kenyataannya 
berbeda, maka ini adalah ketidaktahuan. Ketidaktahuan tidak berarti bahwa Anda 
tidak tahu, tetapi Anda mengetahui kasus yang bertentangan dengan kenyataan.
Orang bodoh berbeda dengan buta huruf, karena buta huruf adalah orang yang tidak 
tahu, dan orang bodoh adalah orang yang mengetahui suatu kasus yang bertentangan 
dengan kenyataan dan berpegang teguh pada itu.
}
Kebijaksanaan Jahiliya yang mereka inginkan
{Kebenaran di sini bertanya: Apakah mereka ingin melanjutkan dengan kepercayaan 
palsu yang bodoh? Masalah dengan buta huruf - seperti yang kita tahu - berbeda 
dengan masalah dengan orang bodoh. Karena itu cukup bagimu untuk menceritakan 
kepada orang buta huruf ilmu yang ingin kamu ajarkan kepadanya dan dia akan 
menerimanya darimu. Adapun orang bodoh, dua hal yang harus dihadapi.
Yang pertama adalah membuatnya menghilangkan dan mengecualikan proposisi yang 
salah dari pikirannya, dan yang kedua adalah membuatnya yakin akan proposisi 
yang benar.
Dan yang melelahkan orang-orang yang menyeru agama adalah orang-orang jahil yang 
mengimani akidah yang salah yang termasuk masalah-masalah yang salah
Tetapi bagaimana jika rasio adalah bidang untuk negasi dan bidang untuk bukti? 
Jika negasi sama dengan afirmasi, maka itu adalah persentase keraguan
Dan jika bukti berlaku, maka ini adalah dugaan
Dan jika penyangkalan lebih besar, maka itu adalah ilusi
Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita bahwa masalah kebodohan adalah masalah 
yang sulit, dan yang menyebabkan kelelahan di dunia ini adalah kebodohan; Karena 
mereka percaya pada masalah yang salah
Jika ada keputusan dari Allah ,
Lalu mengapa mereka tidak menerima? Apakah mereka menginginkan aturan 
ketidaktahuan? Dan Ahli Kitab sendiri tidak mengetahui aturan kebodohan
Dan mari kita perhatikan bahwa penghinaan ini terjadi selama masa konfrontasi 
antara Jahiliyyah dan Ahli Kitab.
Dan mereka biasa membukakan pintu bagi penduduk Madinah dan Mekah
Dan mereka sering berkata: Kami telah menyelewengkan perjanjian seorang nabi, 
kami akan mengikutinya dan membunuhmu bersamanya
Tapi begitu Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang dan berkata sebaliknya, apa yang mereka katakan kepada 
orang yang bodoh? Inilah kebenaran yang memberi tahu kami apa yang mereka 
katakan:
{Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi sebagian Kitab, yang 
beriman kepada tiran dan berhala, dan mengatakan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya}
[An-Nisa: 51] Beberapa rabi Yahudi pergi ke Quraisy, dan beberapa pemimpin 
Quraisy bertanya kepada mereka: Anda adalah ahli Kitab dan orang-orang 
berpengetahuan kuno, jadi ceritakan kepada kami tentang kami dan Muhammad
Para rabi berkata: Apa kamu dan apa itu Muhammad? Jadi guru Quraisy berkata: 
Kami mengorbankan mumi dan menyirami susu di atas air, kami melepaskan ikatan 



orang, kami menghubungkan rahim, kami menyirami para peziarah, agama kuno kami 
dan agama modern Muhammad.
Para rabi berkata: Anda lebih baik darinya dan memberi petunjuk jalan
Jadi, mereka memalsukan pepatah
Para perawi menyampaikan cerita lain di tempat ini, bahwa salah satu rabi Yahudi 
berkata kepada Abu Sufyan: Anda, dan Allah membimbing jalan lebih dari itu.
Para rabi mengatakan bahwa dari iri untuk Rasulullah Allah
Jadi apakah Ahli Kitab menerima aturan kebodohan? Tidak
Tapi itu kontradiksi
Selama mereka bertentangan dengan diri mereka sendiri, menjadi mudah bagi mereka 
untuk menentang kitab yang diturunkan kepada mereka
Jadi dia menanyakan yang sebenarnya:}
Kebijaksanaan Jahiliya yang mereka inginkan
{Kemudian datang setelah itu kebalikannya, yaitu perkataannya:}
Dan siapakah yang lebih baik keputusannya dari pada Allah
{
Maha Suci Dia, Dia tidak mengatakan: Muslim adalah yang terbaik dalam 
memerintah, karena diperbolehkan bagi Muslim untuk menyimpang.
Dan ketika Yang Mahakuasa memutuskan itu, dia - pertama - tahu bahwa akan datang 
seorang Muslim yang akan menyimpang dari kurikulum.
Terkadang kita melihat perilaku menyimpang dari seorang Muslim, lalu apakah kita 
mengaitkan perilaku ini dengan Islam? Tidak
Sebaliknya, kita melihat penghakiman Allah dalam bukunya
Dan ketika kita melihat bahwa Allah penghakiman ‘s mengkriminalisasi tindakan 
dan memiliki hukuman, maka hukuman jatuh pada Muslim menyimpang serta
Contohnya adalah pepatah yang benar:
{Dan pencuri laki-laki dan perempuan, potong tangan mereka}
[Al-Ma'idah: 38] Hukum ini berlaku bagi Muslim dan non-Muslim, jadi kami tidak 
mengatakan ini adalah hukum Muslim dan itu adalah hukum Jahiliyyah.
Tapi kami katakan: Ini adalah aturan penulis kurikulum, dan dia adalah Allah
Kami mencatat bahwa ada interogasi dalam perkataannya yang sebenarnya:}
Dan siapakah yang lebih baik keputusannya dari pada Allah
{
Dan pertanyaannya adalah transfer citra benda di dalam pikiran, bukan transfer 
realitas benda
Dan ketika pembicara meminta lawan bicara untuk menyampaikan pengertian 
kepadanya, di sini kita katakan: Apakah pembicara tidak mengetahui hukumnya? Ini 
mungkin benar dalam kehidupan normal
Kita mungkin melihatnya ketika seseorang berkata kepada orang lain: Siapa yang 
mengunjungimu kemarin? Jadi kita berada di depan keadaan pertanyaan tentang 
orang yang mengunjunginya, itulah realitas pertanyaan itu, tetapi apa pedulinya 
kita jika orang yang berbicara dan bertanya tidak tersembunyi darinya, dia - 
Maha Suci Dia - meminta kami untuk menjawab pertanyaannya:}
Dan siapakah yang lebih baik keputusannya dari pada Allah
{
Itulah kehebatan pertunjukan
Dan berikan contoh lain - dan Allah memiliki contoh terbaik - ketika seseorang 
datang kepada Anda dan mengklaim bahwa Anda tidak berbuat baik padanya karena 
dia adalah seorang tahanan, misalnya, dan Anda adalah orang yang mengeluarkannya 
dari penjara.
Jadi Anda berkata kepadanya: Siapa yang pergi dan membayar jaminan untuk Anda 
dan mengeluarkan Anda dari penjara? Andalah yang melakukannya dan Anda tidak 
ingin mengatakan kepadanya: Saya melakukan ini dan itu untuk Anda, tetapi Anda 
ingin dia mengatakan apa yang Anda lakukan padanya, dan Anda tidak mengatakan 
itu kecuali Anda yakin dia tidak akan melakukannya. menemukan jawaban kecuali 
mengakui bahwa Anda adalah orang yang melakukan ini dan itu untuknya, dan dengan 
demikian masalah menjadi pengakuan Dan itu bukan berita
}
Kebijaksanaan Jahiliya yang mereka inginkan
{Yang benar adalah mengetahui bahwa ketika mereka menoleh sebagai tanggapan, 
mereka tidak akan menemukan apa pun selain mengatakan: Ya Tuhan, Engkaulah yang 
terbaik dalam penilaian.
Ini adalah pengakuan dari mereka dan juga pernyataan
Adapun orang mukmin, masalahnya sama sekali berbeda. Karena seorang mukmin 



mengaku dan mengakui nikmat Allah atasnya
}
Salah satu nikmat Allah yang terbaik bagi orang-orang yang memiliki Iman yang 
teguh
{Orang yang memahami bahwa Allah penghakiman ‘s adalah yang terbaik adalah 
orang-orang yang telah memasuki tahap kepastian
Dan kita tahu bahwa tingkat kepastian berbeda-beda di antara mereka sendiri, 
jadi ketika orang yang jujur memberi tahu Anda tentang suatu kasus, Anda tahu 
kasus ini
Seolah-olah dia berkata kepadamu: Aku pergi ke New York
Kota ini terletak di sejumlah pulau dan memiliki gedung-gedung tinggi serta 
kekerasan yang merajalela
Dan orang-orang tampaknya dirasuki oleh kekayaan yang melimpah
Dan ketika Anda mendengar orang yang jujur ini, Anda menganggapnya serius dan 
menganggap kata-katanya sebagai kepastian.
Setelah itu, orang ini datang untuk mengundang Anda, jadi Anda naik pesawat 
bersamanya, dan pesawat terbang pada ketinggian yang sama dengan empat puluh 
ribu kaki, dan setelah sebelas jam pesawat turun sedikit; Anda melihat lampu-
lampu kota yang ramai, dan teman Anda berkata kepada Anda: Ini New York, dan ini 
gedung pencakar langitnya
Dengan demikian, pengetahuan tentang kepastian menjadi mata kepastian
Dan ketika Anda menyusuri jalan-jalan di New York bersama, Anda berjalan ke 
pulau Manhattan
Dan naik ke Trade Tower, gedung pencakar langit tertinggi di New York, dan itu 
pasti
Jadi: tingkat kepastian ada tiga: pengetahuan kepastian: jika orang yang benar 
memberi tahu Anda tentang suatu berita, mata kepastian: jika Anda melihat berita 
ini, dan kebenaran kepastian: jika Anda masuk dan membenamkan diri dalam isi dan 
detail dari berita ini.
Di masa lalu, saya memberi tahu siswa saya contoh spesifik untuk menjelaskan 
perbedaan antara warna kepastian. Saya katakan kepada mereka: Saya melihat di 
Indonesia buah pisang, panjang satu buah setengah meter.
Tentu saja para siswa mempercayai saya; Karena mereka memberitahuku
Saya mengirimi mereka gambar ilmiah
Dan mereka memiliki pengetahuan tertentu
Setelah itu saya masuk ke sebuah ruangan dan membuka tas dan mengambil pisang 
yang panjangnya setengah meter
Dengan demikian, pengetahuan tentang kepastian menjadi mata kepastian
Kemudian saya mengambil pisau dan mengupas pisang dan membagikan sepotong ke 
masing-masing
Dengan demikian, mereka memiliki hak untuk memastikan
Dan ketika kebenaran disebut "kepastian," itu termasuk apa yang diketahui dan 
apa yang telah dicapai
Maka ahli aqiqah mengetahui ilmu kepastian, dan orang munafik dan pengamat 
mengetahui mata kepastian, dan ahli kefasihan dan manifestasi mencapai kebenaran 
kepastian.
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah mengatakan salah satu dari mereka: 
Saya benar-benar yakin dengan pengetahuan yang pasti, dan saya tidak menunggu 
kebenaran yang pasti, karena saya tidak berani mengingkarinya. Itulah sebabnya 
kami menemukan bahwa guru kami Imam Ali - semoga Allah menghormatinya - 
mengatakan: Jika jilbab telah dihapus dari saya, saya tidak akan meningkat dalam 
kepastian.
{Olhakm reproduksi * Anya Anda mengunjungi kuburan * keduanya * dan kemudian 
Anda akan tahu Anda berdua akan tahu jika Anda tahu * keduanya menyadari 
kepastian * neraka * untuk melihat maka Anda melihat kepastian mata}
[Al-Takathur: 1-7] Dan permulaan adalah pengetahuan yang pasti, kemudian kita 
melihat Neraka saat kita berjalan di jalan, dan itu menjadi mata kepastian.
Dialah yang mengatakan:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71] Dia memberi kita gambaran Neraka
Tetapi ketika kebenaran ingin memberi kita gambaran tentang kebenaran kepastian, 
dia membawanya dalam perkataannya yang benar:
{Saya bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * Ini adalah bagian jika Anda tahu 
yang hebat * Ini Alquran Karim * buku * di terdalam tidak menyentuhnya hanya 



yang dimurnikan * unduh dari Penguasa Dunia * Ofbhama Anda berbicara Mayornon * 
dan Anda membuat Anda asalkan Anda menyangkal}
[Al-Waqi'ah: 75-82] Semua ini adalah awal untuk mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya, ini adalah hak kepastian.}
[Al-Waqi'ah: 95] Apa yang disebutkan kebenaran di sini tentang status mukmin dan 
mukmin adalah status ini adalah surga, dan ini terlihat dengan mata kepastian.
Adapun status orang kafir yang mengingkari, dia mendapat tempatnya di api 
neraka. Oleh karena itu, semua orang akan melihat api sebagai mata kepastian
Adapun orang yang kebenarannya akan masuk neraka - Allah melarang - dia akan 
menderita dengan hak kepastian, dan orang-orang beriman akan menikmati surga 
dengan hak kepastian
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Wahai kamu siapa
{/ (712) Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, sebagian orang tua dari sebagian kamu, ternyata mereka Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim (51) kami perhatikan bahwa 
ucapan di sini, bagi orang-orang yang beriman
Dilarang menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai sekutu
Apa pengertian dari wali?
Penjaga adalah Penolong, dan Dia adalah Penolong
Pepatah ini diambil dari berikut ini: Yang mana yang berdiri di sisinya?
Kami menyebut orang yang bertindak atas nama wanita dalam kontrak pernikahan 
"wali."
serta "penjaga orang yang terbunuh"
Yang dimaksud adalah: Hai orang-orang yang beriman, perhatikan sepenuhnya bahwa 
kamu adalah pemilik misi, yaitu mengusir kesesatan dari orang-orang. Kesesatan 
ini terwakili dalam penyelewengan agama-agama yang asalnya adalah hidayah, dan 
telah berubah menjadi sesat.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Jangan mengambil orang Yahudi dan Kristen sebagai sekutu.}
Ini adalah mandat saya
Dimana kepercayaan kepada Allah ?
Selama kamu beriman kepada Allah , maka siapa pun yang kamu hina keyakinannya 
dengan melanggar tata cara Tuhannya tidak berhak dititipkan kemenanganmu; Karena 
dia tidak dapat dipercaya tentang apa yang dia miliki, jadi apakah Anda 
mengharapkan dia untuk membantu Anda dalam kepercayaan yang Anda miliki? Tidak; 
Karena dia tidak setia pada kurikulum yang diturunkan kepadanya
Wilayat adalah kemenangan, dan Nusra adalah semangat an-Nasir untuk membantu al-
Mansur
Apakah Anda menemukan agitasi di dalamnya untuk mendukung Anda dan membantu 
Anda, atau berpura-pura mendukung Anda, sehingga Anda tahu bahwa mereka akan 
melakukan apa yang dikatakan kebenaran:
{Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka tidak akan menambahkan apa-apa 
selain kebingungan.}
[Al-Taubah: 47] Jika mereka memasuki barisanmu, mereka akan melakukan kepadamu 
seperti yang dilakukan orang-orang munafik, lalu bagaimana dengan orang-orang 
yang mengkhianati keutuhan Kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka? Oleh 
karena itu, kesetiaan, dukungan, dan bantuan harus mereka yang bersatu dengan 
Anda dalam tujuan tertinggi
Selama ada yang tidak sependapat dengan Islam tentang tujuan tertinggi yaitu 
iman, maka tidak benar seorang muslim selamat.
Maha Suci Dia berkata:
{Beberapa dari mereka adalah sekutu satu sama lain}
Seseorang mungkin bertanya-tanya: Bagaimana kebenaran mengatakan tentang mereka:
{Dan orang-orang Yahudi berkata, Orang-orang Kristen tidak ada hubungannya.}
[Al-Baqarah:113] Yang Mahakuasa juga berfirman:
{Dan orang-orang Kristen berkata, orang-orang Yahudi tidak ada hubungannya 
dengan itu}
[Al-Baqarah:113] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka yang tidak tahu mengatakan hal yang sama seperti yang mereka katakan}
[Al-Baqarah: 113] Kami - kemudian - berada di depan tiga bagian; Yahudi, 
Nasrani, dan musyrik, dan musyrik Quraisy telah mengatakan hal yang sama seperti 
yang dikatakan Ahli Kitab dengan dua bagian mereka, meskipun mereka berselisih 
pendapat dan masing-masing menyangkal yang lain, dan Maha Suci Dia berfirman:



{Jadi kami menetapkan permusuhan di antara mereka.}
[Al-Ma'idah: 14] Maka bagaimana setelah itu, Yang Maha Kuasa berfirman:
{Beberapa dari mereka adalah sekutu satu sama lain}
? Ini adalah masalah yang membutuhkan jeda iman untuk melihat gambaran penuh, 
dan kita tahu bahwa mereka yang menentang jalan yang benar mungkin memiliki 
perselisihan di antara mereka mengenai kekuatan duniawi, tetapi ketika mereka 
bertemu raksasa yang mampu mengalahkan semua struktur kebohongan mereka, mereka 
setuju bersama.
Inilah yang kita lihat dalam kehidupan nyata: kubu timur - yang dulunya - 
bermusuhan dengan kubu barat, tetapi segera setelah sesuatu yang berhubungan 
dengan Islam datang, mereka sepakat bersama meskipun kubu timur kalah; Karena 
Islam, dengan pendekatannya, adalah bahaya bagi mereka dan orang-orang dan 
otoritas mereka, tetapi sebenarnya itu adalah rahmat bagi mereka, karena itu 
membawa mereka keluar dari kegelapan menuju cahaya, dan mereka bertindak 
berdasarkan apa yang dikatakan kebenaran. :
{Beberapa dari mereka adalah sekutu satu sama lain}
Dan ketika masing-masing dari mereka unik untuk yang lain, itu berlaku bagi 
mereka untuk mengatakan yang sebenarnya:
{Maka Kami jadikan permusuhan dan kebencian di antara mereka.}
[Al-Ma'idah: 14] Beginilah cara kita memahami hakikat hubungan antara musuh-
musuh Islam
Dan kebenaran berkata:}
Itu kamu, ternyata mereka
{Dengan kata lain, siapa pun yang mengambil mereka sebagai penolong dan 
penolong, ia harus jatuh ke dalam perangkap kemunafikan. Karena dia akan bersama 
kaum muslimin dengan lidahnya dan dengan musuh-musuh Islam di dalam hatinya
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim
{Kita tahu bahwa penindasan adalah pemindahan hak kepada orang lain selain 
pemiliknya, dan tingkat penindasan tertinggi adalah kemusyrikan, dan itu adalah 
penindasan yang hebat. Kebenaran mengatakan:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Yang demikian itu karena ketika seseorang menganiaya orang lain dan 
mengambil sesuatu darinya untuk diberikan kepada orang lain, apakah ada orang 
yang mampu mengambil sesuatu dari Allah ? Tidak, seseorang tidak dapat menzalimi 
Allah , tetapi dia menerima hukuman kemusyrikan, dan ini adalah ketidakadilan 
yang mengecewakan jiwa.
Karena ketika ketidakadilan dicapai untuk orang yang tidak adil, itu adalah 
ketidakadilan yang mudah, tetapi ketidakadilan yang besar adalah bahwa seseorang 
menyekutukan Allah dan hanya menerima hukuman yang berat.
Jika orang musyrik menolak pendekatan Allah terhadap sesuatu, apakah dia berani 
menolak kemampuan non-sukarela Allah dalam dirinya, seperti kematian misalnya?
Kebenaran memerintahkan seseorang untuk percaya
Dan lampiran iman adalah kesaksian keesaan-Nya, keyakinan kepada Rasul-Rasul-Nya 
dan Kitab-Nya dan Hari Akhir, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan, 
dan haji ke Baitullah orang-orang yang mampu melakukannya.
Dan orang musyrik meninggalkan iman dan biaya, jadi apakah dia berani menolak 
untuk menerima penyakit atau kematian?
Tidak; Karena itu, dia menganiaya dirinya sendiri secara tidak adil dan kecewa
Allah SWT tidak membimbingnya; Karena arti hidayah adalah agar seseorang 
menemukan seseorang untuk membimbingnya di jalan yang mengarah ke akhir
Yang membimbingnya di jalan yang paling terhubung
Dan dia tidak memfitnah ciptaannya, maka dia tidak memberi petunjuk kepada 
mereka. Sebaliknya, mereka yang telah menganiaya diri mereka sendiri dan tidak 
percaya adalah orang-orang yang tidak menerima pemeliharaan Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, karena pilihan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
dan melihat orang yang
{/ (713) Anda lihat orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, cepat-
cepatlah mereka mengatakan kami takut itu menyerang perbuatan, lingkaran Allah 
untuk datang Bafatth atau memerintahkan darinya Faisbhawwa apa yang ditangkap 
dalam diri mereka ruing (52) daerah di sini tentang dilarang untuk ambillah ahli 
kitab orang tua tanpa Allah , Dan barang siapa mendengar larangan ini dan 
beriman dalam hatinya, maka dia akan melaksanakan nasehat tersebut.



Tetapi orang yang melenyapkan penyakit yaitu kemunafikan, hatinyalah yang 
memeliharanya
Dan dia bergegas ke keadaan ini
Dan kita tahu bahwa terburu-buru mengurangi waktu untuk menempuh jarak yang 
sangat konduktif. Jika ada jarak yang mengharuskan berjalan kaki selama lima 
belas menit, maka tergesa-gesa mewajibkan seseorang untuk menempuhnya dalam 
waktu kurang dari itu.
Dan ada "buru-buru" dan "cepat masuk", seperti mengatakan yang sebenarnya:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
[Al Imran: 133] Tujuannya di sini adalah pengampunan dari Allah dan orang 
beriman harus bergegas untuk itu, tetapi ketika dikatakan: (Cepat dalam ini dan 
itu) yaitu, dia awalnya tenggelam dalam topik ini.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{mereka bergegas ke mereka}
Artinya, seolah-olah mereka bersama orang-orang kafir ini sejak awal, dan karena 
itu bersegeralah dalam keadaan mereka
Jadi, mereka bergegas ke mereka
Alasan umumnya adalah bahwa di dalam hati mereka ada penyakit yang menyebabkan 
mereka mengada-ada dan mengada-ada. Alasan-alasan ini adalah:
{Kami takut lingkaran akan menimpa kami}
Kesetiaan di sini adalah karena ketakutan bahwa lingkaran akan berubah, dan kita 
membutuhkan mereka karena mereka memiliki uang dan senjata, dan inilah yang 
dikatakan oleh orang munafik Abdullah bin Abi; Dia berkata: Saya seorang pria 
yang takut lingkaran

Artinya, dia takut pada peristiwa dan bencana
Seperti yang kita katakan: "Hari-hari sudah berakhir."
Tetapi kata "negara" adalah transisi dan mungkin tidak ada salahnya di dalamnya, 
sedangkan "lingkaran" adalah transisi yang di dalamnya ada bahaya.
Dan kebalikan dari itu adalah apa yang dikatakan Ubadah bin al-Samit, mungkin 
Allah akan senang dengan dia: - Saya akan mengambil perwalian Allah , Rasul-Nya 
dan orang-orang beriman, dan saya akan menghapus perwalian orang Yahudi dan 
Kristen dari saya.
Dan kebenaran meriwayatkan apa yang dikatakan orang munafik:
{Kami khawatir akan terjadi bundaran, jadi semoga Allah membawa penaklukan}
Dan begitu kita mendengar kata “Al-Fath”, ketahuilah bukti konotasinya bahwa itu 
adalah hukumnya.
{Ya Tuhan kami, buka antara kami dan orang-orang kami dengan kebenaran}
[Al-A'raf: 89] Yang artinya, ya Tuhan, putuskanlah antara kami dan mereka
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Semoga Allah membawa penaklukan atau perintah dari-Nya.}
Yaitu hukum yang mengakhiri masalah kesetiaan kepada Ahli Kitab dan orang-orang 
yang tidak mengetahui
Dan perintah dari Allah adalah keputusan Allah juga
Dia berbicara kepada orang-orang percaya
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah memiliki perbuatan-perbuatan yang 
menimbulkan sebab-sebab, dan segala sesuatu dapat datang kepada orang-orang yang 
beriman tanpa petunjuk dari mereka, dan itu adalah karunia Allah .
Maka, semoga Allah mendatangkan kemenangan, yaitu dengan alasan bahwa kamu 
membuat dan mempersiapkan sebanyak mungkin dari alat dan alat yang kamu bisa, 
dan kamu mencelakakannya, dan itulah sebabnya dia berkata dalam ayat lain:
{Jadi Anda tidak memasang kuda atau sanggurdi di atasnya.}
[Al-Hashr: 6] Contohnya seperti yang terjadi pada Bani al-Nadir, maka dilakukan 
evakuasi, dan kaum muslimin merebut tanah Bani Qurayza, dan inilah penaklukan 
dari Allah .
Maha Suci Dia - kemudian - Dia memperlakukan orang-orang beriman dalam dua cara: 
Yang pertama adalah bahwa orang-orang beriman membuat premis-premis yang 
mengarah pada hasil:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
[At-Taubah: 14] Di sini, kebenaran menjadikan memerangi orang-orang mukmin 
sebagai alasan, dan yang kedua adalah perintah dari-Nya untuk mendukung 
Ketuhanan
Dan ketika Anda mendengar "Mungkin" dan "Mungkin," ini berarti harapan
Dan harapan pembicara berharap apa yang Anda masukkan akan terjadi, “mungkin.”



Misalnya, kami berkata:
Semoga Anda menghormati Zaid.
Dan siapa pun yang mengucapkannya hanya berharap pendengarnya menghormati Zaid, 
dan ini berarti orang yang mengucapkannya tidak berhak menghormati Zaid.
Tetapi jika orang yang berkata: (Semoga Allah memuliakan Zaid), maka ini adalah 
penyerahan harapan dari manusia kepada Allah
Dan yang mengatakan di sini adalah manusia dan berbicara tentang manusia, dan 
yang dikehendaki adalah Allah , dan kekuasaan Allah lebih besar dari segala 
kekuasaan.
Di sini kita masuk ke dalam pelebaran lingkaran harapan, lalu bagaimana jika 
pembicaranya adalah Allah ? Jadi ini adalah keserakahan Karim yang harus menjadi 
kenyataan
Dengan ini kita belajar tentang derajat harapan: harapan dari manusia ke 
manusia, harapan manusia dari tuhan ke manusia, harapan dari tuhan dari tuhan ke 
manusia, dan karena harapan terakhir adalah dari Pemilik Tertinggi Diri-Nya, Dia 
adalah orang yang memberi.}
Mereka menjadi menyesal atas apa yang mereka sembunyikan dalam diri mereka.
{yaitu, mereka menjadi menyesal
Dengan demikian, mereka berkata:
Kami takut lingkaran akan mengenai kami
{Ini adalah wahyu dari apa yang ada di hati mereka dari penyakit kemunafikan, 
dan mereka telah menghilangkan penyakit itu dan mengungkapkannya dengan kata-
kata ini untuk menyembunyikan apa yang ada di dalam hati mereka.
Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita bahwa pepatah yang 
muncul dari mereka:}
Kami takut lingkaran akan mengenai kami
{Itu bukan penyebab langsung
Tapi alasannya adalah penyakit di hati mereka
Dan penyakit: mereka tidak menyukai pendekatan Islam untuk menang; Karena mereka 
hidup dari kekayaan orang-orang yang menentang agama, dan ketika Islam berkuasa, 
kekayaan mereka berakhir
Demikian pula Ahli Kitab di Madinah, sebelum datangnya Islam, adalah pemilik 
ilmu, uang dan kehormatan, dan kaum Aws dan Khazraj biasa mengambil uang dari 
mereka dengan bunga, membeli senjata dari mereka, dan mengambil ilmu dari 
mereka. .
Dan ketika Islam datang, semua itu hilang dari orang-orang Yahudi, sehingga 
penyakit menguasai hati mereka; Karena Islam merampas otoritas temporal mereka, 
otoritas inilah yang membuat mereka memutarbalikkan kitab-kitab Allah
Dan jika mereka telah masuk bersama Allah dengan memutarbalikkan kitab-kitab-
Nya, maka apakah mereka tidak akan masuk bersamamu - hai Muslim - dalam 
permusuhan dan membingungkanmu bahwa mereka membantu dan mereka gagal?}
Mereka menjadi menyesal atas apa yang mereka sembunyikan dalam diri mereka.
{Dan suatu saat ketika mereka mendengar firman ilahi ini, dan itu adalah Al-
Qur'an yang dibacakan dan disembah oleh bacaannya, dan itu dibaca di masjid-
masjid dan mereka mendengarnya, dan tidak ada penaklukan, dan tidak ada perintah 
, dan Allah memberi tahu mereka tentang nasib mereka:}
Mereka menjadi menyesal atas apa yang mereka sembunyikan dalam diri mereka.
{Artinya adalah bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah menulis apa yang ada dalam jiwa 
mereka
Seperti yang dia katakan sebelumnya:}
Dan mereka berkata dalam diri mereka sendiri:
{
Artinya, mereka berkata di dalam diri mereka sendiri dan Sang Pencipta 
mendengarnya
Dan jika mereka tidak mengatakan dalam diri mereka, mereka akan menyatakan bahwa 
mereka tidak mengatakan itu, tetapi mereka heran ketika kebenaran mengungkapkan 
mereka dan mengungkapkannya dan mencatat apa yang ada dalam diri mereka dan 
menyebutkan isi perkataan, dan itu perlu. bagi mereka untuk mengakui isi 
perkataan itu, dan mereka harus beralih ke iman.
Tapi mereka tidak melakukannya, jadi mereka menyesalinya
Dalam teks ayat yang diturunkan sebelum datangnya penaklukan atau perintah dari 
Allah
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan orang-orang yang beriman berkata:



{(/714) Dan orang-orang yang beriman berkata, Apakah ini orang-orang yang 
bersumpah demi Allah dengan sumpah mereka? Orang-orang yang bersamamu adalah 
orang-orang yang bersumpah demi Allah (5:3)!
Penyesalan adalah patah hati di masa sekarang atas perilaku sebelumnya, karena 
seseorang melakukan kebodohan dan efeknya muncul setelah itu, dan dia berkata: 
Saya berharap saya tidak melakukan itu
Ini adalah putusnya napas seseorang atas perilaku sebelumnya
Pembiasan nafas terlihat jelas pada kulit wajah
Dan ketika penaklukan datang, Anda akan menemukan orang-orang munafik dan Ahli 
Kitab ditekan secara paksa.
Di sini orang-orang beriman menyadari hal itu dan berkata:
{Mereka adalah orang-orang yang bersumpah demi Allah dengan usaha sumpah mereka, 
bahwa mereka bersama Anda}
Dan jika orang-orang munafik ini termasuk orang-orang yang benar, mereka akan 
bergembira, dan rahasia mereka akan bergembira, dan kegembiraan akan tampak atas 
mereka.
Tetapi mereka menjadi sebaliknya, mereka menjadi menyesal dan tertekan
{Dan orang-orang yang beriman berkata, Apakah mereka orang-orang yang bersumpah 
demi Allah dengan ketekunan sumpah mereka, pasti mereka telah gagal dengan 
Anda?}
Artinya, pekerjaan mereka digagalkan dan ucapan mereka: "Aku bersamamu."
Frustrasi adalah - seperti yang kami katakan - pembengkakan yang mempengaruhi 
hewan yang memakan makanan yang tidak cocok untuknya, sehingga orang berpikir 
bahwa itu telah menjadi gemuk, tetapi mereka melihat dan menemukan bahwa itu 
memiliki pembengkakan yang fatal.
{Perbuatan mereka telah gagal, dan mereka telah menjadi pecundang}
Dan kerugian dalam arti yang jelas adalah modal berkurang
Orang-orang munafik melakukan itu untuk bersembunyi di belakang kaum muslimin, 
dan masalah ini tidak disampaikan kepada mereka, dan mereka terungkap
Maka kebenaran berkata:
{Wahai kamu yang}
(/ 715) Hai orang-orang yang beriman, dari bumerang kamu dari agamanya, Allah 
akan datang suatu kaum yang mencintai mereka dan mencintainya tunduk kepada 
orang-orang mukmin yang paling mulia berperang, demi Allah dan tidak takut 
dicela. untuk Allah melimpahkan pada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah lebar 
Alim (54) dan wacana di sini bagi orang percaya, dan semua panggilan seperti ini 
dapat diikuti oleh yang berkuasa dari putusan, baik kabar kabar gembira, atau 
ancaman terhadap satu yang melanggarnya
Dan apa yang datang di dalamnya adalah semi masalah dan bukan masalah, adalah 
bahwa pepatah ini datang dan apa yang datang setelahnya adalah perintah iman 
seperti pepatah kebenaran:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
Maha Suci Dia, Dia menyebut mereka sebagai orang percaya dan meminta mereka 
untuk percaya. Contohnya adalah perkataan orang yang berkata: “Oh berdiri, 
bangunlah”, padahal seharusnya ucapan itu adalah: “Oh berdiri, duduklah”, atau 
“Oh berdiri, ayo.”
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
Di sini kita berkata: Apakah iman itu? Iman adalah kemantapan keyakinan dalam 
hati, jadi jangan hanyut ke pikiran untuk berdiskusi lagi
Kami menyebutnya keyakinan, yaitu hal yang dipegang di dalam hati
Jadi ketika kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berbicara kepada seorang 
mukmin, memintanya untuk percaya, ini berarti kebenaran mengatakan: Anda percaya 
sebelum saya memanggil Anda, dan dalam rahasia iman saya memanggil Anda, jadi 
simpan ini iman selalu.
Dan selalu perbarui imanmu karena aku memanggilmu dengan menggambarkan iman yang 
aku tahu padamu
Kebenaran membuatnya jelas: Wahai orang-orang yang beriman, bertekunlah dalam 
imanmu, dan biarkan setiap saat dalam kehidupan masa depanmu berada dalam iman 
yang tinggi dan naik sebelum Aku berbicara denganmu tentang iman.
Arti ucapannya:
{Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya?}
Barangsiapa di antara kamu yang keluar dari Islam, Allah akan memberikan ganti 
rugi baginya, dan dia akan mendatangkan orang-orang yang tidak seperti orang-
orang murtad itu.



Karena itu, siapa pun yang murtad harus memahami bahwa tentara Allah tidak akan 
kekurangan satu pun; Karena orang yang mengizinkan hukumnya untuk turun ke atas 
seorang utusan dan seorang nabi dengan meterai tidak akan menjadikan utusan ini 
dan metode ini atas belas kasihan orang-orang bukan Yahudi.
Jika orang keluar dari kurikulum, maka Allah akan menggantinya dengan yang lain
Dan pada ayat ini terdapat corak yang bertentangan dengan ayat Al-Baqarah dalam 
sintaksisnya, dan Allah SWT berfirman dalam ayat Al-Baqarah:
{Tanyakan tentang bulan suci pertempuran di mana lebih sedikit pertempuran di 
mana penolakan besar demi Allah dan Kafr dan Masjidil Haram dan mengarahkan 
keluarganya darinya lebih besar ketika Allah adalah yang terbesar dan 
perselisihan pembunuhan dan masih memerangi Anda, Anya Erdokm tentang agama Anda 
jika mereka bisa dan Ertdd Anda tentang agamanya Vimit yang merupakan orang 
kafir Voolaik Habtt pekerjaan mereka di dunia dan akhirat, dan ini adalah para 
penghuni neraka, mereka akan tinggal di dalamnya.}
[Al-Baqarah: 217] Di sini kami menemukan kebenaran yang mengatakan:
{Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya?}
Adapun ayat yang kita maksud dalam Surat Al-Ma'idah, Dia, Maha Suci-Nya, 
mengatakan:
{Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya?}
Kami menemukan dua metode berbeda
Dan kebijaksanaan tertinggi adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam 
Kitab-Nya dengan ayat-ayat yang bersatu dalam arti, tetapi cara mengungkapkannya 
berbeda untuk menunjukkan kepada kita bahwa Al-Qur'an diturunkan untuk semua 
orang.
Sebelum Al-Qur'an diturunkan, ada dua bahasa: bahasa Tamim dan bahasa Hijaz
Perbedaan antara kedua bahasa tersebut hanya sebatas pada kata yang memiliki 
rangkap, artinya memiliki dua huruf yang satu bentuk, yaitu identik.
Kata "kembali" memiliki "dalan" dan asalnya adalah "mundur".
Dan "murtad" memiliki dua peribahasa, dan mengucapkannya sulit
Oleh karena itu, orang-orang dalam situasi seperti itu mencoba membenamkan 
contoh dalam contoh
Oleh karena itu, perlu untuk menghuni huruf pertama dari dua peribahasa
Diasumsikan bahwa "sinyal" kedua adalah statis; Karena "siapa" adalah syarat 
asertif
Dan penanda pertama memiliki asal patahan
Itu harus tercekik
Menggali membutuhkan nama huruf pertama
Jadi demi perendaman kami melakukannya
Dan kita tahu bahwa dua konsonan tidak bertemu, dan sukoon dari huruf pertama 
diperlukan karena perlu untuk pencelupan, dan konsonan lainnya adalah darurat.
Jadi kita buang, jadi kita buka sampai kita singkirkan pertemuan penghuninya
Itulah sebabnya kami mengatakan: "siapa yang murtad" dengan penaklukan
Suatu ketika sebuah pertanyaan datang kepada saya mengatakan: Bagaimana Al-
Qur'an datang dengan "murtad" dengan tuduhan, yaitu dengan penaklukan? Dan saya 
berkata: Ini bukan pembukaan akusatif. Penanya memahami bahwa "siapa" adalah 
kata benda relatif, atau "siapa" bersyarat. Pepatah "siapa yang murtad" akan 
menjadi - dengan tambahan - dan jika "siapa" bersyarat datang dengan obat 
penenang, dan karena apa yang mendahuluinya datang sukoon untuk pencelupan, kami 
menyingkirkan sukoon dengan fathah, yang merupakan "pembukaan" menyingkirkan dua 
penghuni, karena - seperti yang kami katakan - tidak ada dua penghuni yang 
bertemu.
Dan apa yang menunjukkan kepada kita bahwa adalah ayat Al-Baqarah di mana 
kebenaran berkata: "Dan siapa yang ragu-ragu," dengan bukti bahwa ketika dia 
berbalik, dia berkata: "Dia mati"
Adapun alasan bahwa jawaban syarat itu jelas dalam ayat Al-Ma'idah, tidak ada 
tanggapan atau tindakan kebaikan, dan jawaban syarat itu adalah dengan 
mengatakan yang sebenarnya:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{Hal ini dibuktikan dengan masuknya huruf f ke dalam kata wasiat, tetapi jika 
kebenaran berkata: Barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang dia cintai dan mereka cintai, niscaya akan 
cepat dipahami bahwa “ who” bersyarat, karena kata “belum” datang dengan 
penghapusan yang terakhir, dan dari sini menjadi jelas bahwa lubang di 



"Boomerang" adalah lubang pembuangan konvergensi penghuni
Apa alasan kebenaran datang dengan sebuah ayat dengan cara ini, dan ayat lain 
dengan cara itu? Kita tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Quraisy
Dan orang Quraisy memiliki kedaulatan
Dan tidak ada satu suku pun yang mampu menghadapi kaum Quraisy
Kita semua tahu bahwa perjalanan Quraisy ke Yaman tidak akan berani dilakukan 
oleh siapa pun, dan hal yang sama berlaku untuk perjalanan Quraisy ke Syam. 
Karena orang Quraisy tinggal di rumah suci Allah , tempat setiap orang Arab 
berhaji
Dan pada hari seseorang dihadapkan pada kafilah Quraisy, dia harus menunggu 
hukuman untuknya atau sukunya, maka Rumah Suci-lah yang telah menciptakan 
kekaguman ini bagi mereka, maka kebenaran mengingatkan mereka akan hal itu 
ketika dia berkata dalam Surat Al Fil :
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa 
sakit membuat tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung 
Ababil * melemparkan mereka batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef 
tidak dimakan}
[Gajah: 1-5] Dan Allah telah berjanji kepada pemilik gajah, karena mereka ingin 
menghancurkan rumah suci Allah
Kemudian kebenaran mengikuti Surat Al-Fil dengan mengatakan dalam Surat Quraish;
{Untuk mengejar orang Quraisy * untuk menangkap mereka di perjalanan musim 
dingin dan musim panas}
[Quraisy: 1-2] Untuk memperjelas bahwa salah satu alasan untuk memelihara Rumah 
Suci Allah adalah bahwa Yang Mahakuasa menjaga keselamatan orang Quraisy selama 
perjalanan musim dingin dan musim panas. Karena dikatakan tentang orang-orang 
yang bermaksud menghancurkan Rumah Suci Allah
{Jadi dia membuat mereka seperti badai yang bisa dimakan}
[Gajah: 5]
{untuk membantu orang Quraisy}
[Quraisy: 1] Selama hal itu dibuat oleh Allah untuk orang Quraisy, mereka harus 
menyembah Tuhan Rumah ini:
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan 
dari kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraysh: 3-4] Jadi, Quraisy mengambil supremasi di antara orang-orang Arab 
dalam status rumah, dan juga mengambil kedaulatan dalam bahasa, dan semua pasar 
Arab diadakan di sana, yang paling terkenal adalah pasar Okaz, dan di Quraisy 
ada ringkasan bahasa yang indah dari berbagai suku
Dengan demikian, bahasa halus mengambil alih, dan setiap penyair biasa 
menyajikan puisi terbaiknya
Dan setiap pengkhotbah biasa memberikan pidato terbaiknya
Jadi, orang Quraisy mendengar kata-kata terbaik
Itu sebabnya bahasa yang mereka miliki adalah bahasa tinggi
Karena itu, ketika sampai pada waktu penulisan Al-Qur'an, perintahnya adalah: 
Jika ada yang tidak setuju dengan Anda, tulislah dalam bahasa Quraisy. Karena 
bahasa Quraisy mengambil keuntungan dari bahasa
Bani Tamim dan Hijaz berbeda dalam beberapa hal
Itulah sebabnya kami biasa mendengar - ketika kami mempelajari sintaks - kata-
kata guru dan dia bertanya kepada kami: Apakah "apa" Hijazi atau Tamimiyeh? Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengucapan pada kedua suku tersebut
Dan dalam ayat yang kami maksud, kami menggumam dan berkata:}
siapa yang memakai
{Dan dalam ayat Al-Baqarah, kami mengucapkannya dengan tidak bertele-tele, maka 
kami katakan: “Dan barang siapa yang ragu-ragu”
Seolah-olah kebenaran datang dengan satu ayat bahasa Hijaz dan satu ayat bahasa 
Tamim, dan ini adalah bukti baru bahwa Al-Qur'an tidak datang untuk mencapai 
kedaulatan Quraisy, tetapi untuk semua orang; Oleh karena itu, kami menemukan 
dari setiap dialek sebuah kata, sehingga menjadi jelas bahwa Al-Qur'an adalah 
untuk semua orang
Dan ketika kita membaca kebenaran:
{Barangsiapa di antara kalian yang murtad dari agamanya, Allah akan mendatangkan 
orang-orang yang dicintainya dan mereka mencintainya}
[Al-Ma'idah: 54] Kita tahu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, mengajarkan kita bahwa Dia 
mampu membawa orang-orang beriman selain orang-orang yang murtad dari-Nya, 
seperti yang Dia katakan sebelumnya:



{Dan barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya dan mati dalam 
keadaan kafir, maka orang-orang di antara kamu kehilangan amalnya di dunia dan 
di akhirat.}
[Al-Baqarah: 217] Dan hadits berikut ini: berita tentang nasib orang-orang 
murtad ke Neraka setelah Kiamat ditetapkan
Tapi untuk mengatakan:}
Barang siapa di antara kalian yang murtad dari agamanya, maka Allah akan 
mendatangkan orang-orang yang mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya.
{Menunjukkan bahwa suatu tindakan akan terjadi sebelum Kebangkitan terjadi
Dan siapa yang dapat membayangkan bahwa seorang dewa mengungkapkan sebuah Al 
Qur'an untuk ditantang dan kemudian membawa ke dalam Al Qur'an sebuah kasus yang 
masih ghaib dan mempertaruhkannya, jika itu tidak akan terjadi?
Dan kebenaran berkata:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{Dan "akan" memberi tahu kami tentang situasi mendatang yang akan datang setelah 
itu
Kami katakan di sini: Siapa yang dapat mengendalikan pilihan iman orang?
Tidak ada yang bisa mengendalikan pilihan iman orang kecuali Allah SWT, Dialah 
yang mengendalikan dan menghakimi dan memberi tahu kita bahwa orang-orang yang 
akan datang adalah orang-orang yang beriman, bukan orang-orang yang murtad.
Tetapi jika orang kembali, dan menunggu untuk melihat pengganti mereka, dan itu 
tidak datang, lalu apa masalahnya? Orang harus murtad dari agama
Dan kebenarannya adalah untuk tidak mengambil risiko dan lari di lidah Muhammad 
bahwa suatu kaum akan murtad sedangkan dia tidak mengetahui kaum mana yang akan 
murtad? Dan pengetahuan datang dalam ayat ini seperti yang datang dalam semua 
Al-Qur'an dari Allah SWT
Dan kebenaran mengatakan itu adalah masalah universal:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{
Apakah ada orang-orang yang dicintai Allah dan mereka tidak mencintai-Nya? Dan 
kami berkata: Ini tidak terjadi pada Allah , bahkan jika itu terjadi dalam 
kehidupan manusia, seperti yang dikatakan penyair Arab: Kamu adalah kekasih, 
tetapi aku berlindung kepada- Nya dari menjadi kekasih yang tidak dicintai, dan 
kesengsaraan pecinta datang dari itu. kekasih mencintai seseorang, dan kekasih 
ini tidak membalas cinta; Itu sebabnya sang kekasih akan menangis seumur 
hidupnya
Kita dapat mencatat bahwa cinta Allah didahului oleh ucapan mulia ini:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{; Karena ini adalah ciri dari terpapar ilmu. Kebenaran mengetahui bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya, sehingga Dia mencintai mereka, dan ketika mereka datang 
mereka melakukan apa yang membuat mereka dicintai oleh Allah , lalu apakah cinta 
itu?
Ini adalah kebaikan hati
Kami telah mengatakan banyak sebelumnya tentang keramahan hati
Dan kita tahu bahwa ada jenis cinta yang dikendalikan oleh pikiran
Dan warna cinta lainnya yang tidak dikendalikan oleh pikiran, tetapi oleh nafsu
Contohnya adalah ketika kita pergi ke dokter dan dia meresepkan obat pahit yang 
tidak enak, dan kita menemukan orang yang diresepkan obat pergi ke apotek untuk 
menanyakan obatnya.
Dan jika seorang teman datang kepadanya dengan obat ini, dia dipenuhi dengan 
rasa syukur dengan senang hati
Apakah pasien menerima obat yang tidak enak dengan hasrat atau pikirannya? Dia 
menerima obat yang tidak enak dan menyukainya dengan pikirannya
Cinta intelektual - maka - adalah altruisme yang bermanfaat
Misalnya, kita menemukan bahwa ayah dari anak bodoh mencintai anak cerdas dari 
manusia lain
Sang ayah - di sini - mencintai putranya yang bodoh dengan penuh kasih sayang
Tapi dia mencintai anak tetangganya karena dia memiliki kecerdasan yang seimbang
Jadi ada cinta mental dan cinta emosional
Inilah yang terjadi di lingkungan manusia, tetapi bagi Allah tidak
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}



Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{Dengan kata lain, mereka mencintai Allah dengan pikiran mereka, dan cinta dapat 
luhur sampai menjadi melalui kasih sayang mereka, dan ini dapat dicoba ketika 
Allah berurusan dengan orang-orang yang jahat dalam penampilan mereka, tetapi 
mereka tetap cinta kepada Allah .
Ini berarti bahwa cinta mereka kepada Allah telah berpindah dari pikiran mereka 
ke emosi mereka
Dan tuan kita Omar, bersamanya, masalah ini terpecahkan
Bagaimana? Dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berkata: "Tidak beriman salah satu dari kalian sampai aku lebih dicintainya 
daripada dirinya sendiri."
Dan ada orang-orang yang berkata kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya bahwa ia lebih berharga 
baginya daripada uang dan anaknya, tapi Omar Ibn Al-Khattab - mungkin Allah 
senang dengan dia - berkata: Anda lebih saya cintai daripada uang saya dan anak-
anak saya. Salah seorang dari kalian beriman sampai aku lebih dicintainya 
daripada dirinya sendiri.”
Dan di sini Omar - mungkin Allah akan senang dengan dia - belajar bahwa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, berarti cinta intelektual; Karena Omar, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, juga tahu bahwa gairah cinta tidak biaya dia, dan itulah sebabnya 
Omar mengatakan: Sekarang aku mencintaimu untuk diriku sendiri. Rasulullah Allah 
, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, menjawab: 
Sekarang, Omar
Artinya, seolah-olah pada saat ini, iman Omar telah selesai
Jadi, jangan katakan tentang cinta Allah , hai orang beriman, apakah itu cinta 
intelektual atau cinta emosional?; Karena yang dimaksud dengan cinta kepada 
Allah adalah keabadian nikmat-Nya pada orang yang dicintainya, ini di dunia, 
tetapi di akhirat, kebenaran ditemui di pangkuan berkah-Nya dan dimanifestasikan 
kepadanya olehnya. penglihatan:
{Bagi mereka yang berbuat baik dan meningkatkan}
[Yunus: 26] Dan Al-Husna adalah Surga
Adapun peningkatan, para ahli tafsir mengatakan: Ini adalah visi Muhsin .
}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{Dan ketika kebenaran mengatakan: "Kami akan," beritahu kami bahwa apa yang 
datang setelah itu adalah dari pengumuman kenabian yang datang di lidah Muhammad 
dalam Al Qur'an Allah ; Karena hal itu telah terjadi sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Qur'an Allah , maka suatu kaum telah murtad dan membagi murtad menjadi 
dua bagian; Beberapa dari mereka murtad selama era Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan beberapa dari 
mereka murtad selama era Abu Bakar, dan beberapa dari mereka murtad selama era 
Umar
Dan ketika Anda melihat melampaui "kehendak" Anda harus tahu bahwa ada 
perpanjangan waktu
Kemurtadan pertama terjadi di Yaman, dan itu terjadi setelah Haji Perpisahan dan 
dalam kehidupan Nabi, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para 
sahabatnya.
Dan di Yaman ada seorang pendeta dukun bernama Abhala bin Kaab, dan dia disebut 
Dhul-Khimar, atau Dhul-Khamar dalam riwayat lain, dan dia adalah orang yang 
dikenal dalam buku-buku sejarah Islam sebagai Al-Aswad Al-Ansi
Dia adalah salah satu dari dua pembohong yang disebutkan oleh Nabi, sallallahu 
alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dalam sabdanya: 
“Ketika aku sedang tidur, aku diberi harta bumi, jadi dua gelang emas 
ditempatkan di tangan saya, jadi dia tumbuh di atas saya dan merawat saya.
Pendeta ini memiliki seekor keledai yang pemiliknya telah menjinakkan olahraga 
dengan warna khusus, seperti melatih monyet, jadi dia akan berkata kepadanya: 
Berdiri.
berdiri
Dan dia berkata kepadanya: Rahasia
Visir
Pendeta ini menganggap bahwa hal seperti itu pada keledai adalah keajaiban



Atau nama laki-laki itu adalah "Dzul-Khimar", artinya dia mengenakan cadar di 
wajahnya
Sungguh aneh bahwa setiap orang murtad tidak menuntut tanda ketulusannya dalam 
kenabian
Hal pertama yang mengkonfirmasi kebenaran ucapan seseorang: "Saya seorang nabi" 
adalah bahwa orang-orang bertanya kepadanya tentang tanda kebenaran dalam 
kenabian dan bahwa mereka mengenali mukjizatnya, tetapi kita tidak pernah 
menemukannya dalam orang yang murtad.
Bagaimana mungkin orang-orang yang mengikuti murtad tidak bertanya tentang 
dirinya dan klaimnya bahwa dia adalah seorang nabi dan tentang mukjizatnya yang 
menunjukkan ketulusan pesannya, yang terjadi pada utusan mana pun, bagaimana 
orang percaya pada seseorang tanpa mukjizat ?
Di sini kita pergi ke aspek psikologis dari masalah ini dan berkata: 
Religiusitas adalah masalah bawaan, dan orang yang tidak beragama menjadi marah 
dan sedih ketika kita mengatakan kepadanya: Wahai agama kecil.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang-orang yang tidak sah di antara 
orang-orang ini mengatakan: Saya berada di atas suatu agama
Dia tidak membayangkan bahwa dia tidak sah tanpa agama
Maka kebenaran berkata:
{kamu punya agamamu dan aku punya agamaku}
[Al-Kafirun: 6] Seolah-olah prinsip dalam naluri aslinya adalah bahwa agama 
bukan hanya nama atau atribut, tetapi komitmen untuk biaya.
Apa yang membuat orang takut berhutang adalah kesulitan biaya; Oleh karena itu, 
ketika seseorang datang dan berkata: Saya adalah seorang nabi, dan keajaiban 
saya adalah bahwa saya telah membuat doa, zakat dan puasa lebih ringan untuk 
Anda, dan saya telah mengizinkan Anda untuk melihat wanita dari beberapa dari 
Anda.
Mereka yang tidak memiliki wawasan harus mengeluarkan air liur dan mengatakan 
bahwa itu adalah agama yang indah, dan mereka menyerah dan menipu diri mereka 
sendiri bahwa mereka religius dan terlepas dari pemisahan mereka dari beberapa 
kewajiban agama. Dia berdiri di depan seorang jaksa dan berkata kepadanya: Apa 
keajaibanmu? Tetapi semua orang bertanya: Apa pendekatan Anda? Dan ketika orang-
orang Yaman bertanya kepada jilbab: Apa pendekatan Anda? Jawabannya adalah: Dia 
meninggalkan sebagian kewajiban dari mereka, mulai dari mengurangi shalat dan 
zakat hingga mengizinkan bergaul dengan wanita lain.
Beberapa dari mereka beristirahat untuk pendekatan itu dan tercengang dan lalai 
untuk meminta keajaiban
Dan semua orang yang mengaku kenabian termasuk dalam kategori ini
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa setiap penuntut kenabian mencoba untuk 
mengurangi metode, dan ada yang mengurangi zakat
Dan seorang wanita bernama Sajjah datang untuk memudahkan shalat
Dan yang ketiga datang untuk mengurangi riba dan menghalalkannya
Tapi tidak satupun dari mereka datang dengan keajaiban
Dan beberapa dari mereka mengikutinya hanya untuk memfasilitasi kurikulum
Orang yang mengaku sebagai nabi hanya memuaskan jiwa-jiwa yang tidak tahan 
dengan kerasnya kurikulum dengan menjadi religius dan berkomitmen padanya.
Contohnya adalah apa yang terjadi di Alexandria ketika seorang penuntut nubuat 
muncul
Dia mengizinkan kejahatan yang menggairahkan, dan beberapa orang terpelajar yang 
menginginkan agama mengikutinya, dan ini adalah kasus awalnya.
Dan ketika Dzul-Khimar, atau keledai, datang, dan dia, seperti yang kami 
katakan: seorang penyihir, dan dia, seperti yang digambarkan para sejarawan, 
memikat hati orang-orang yang mendengar logikanya dan menunjukkan kepada mereka 
keajaiban, dan dengan ini dia mampu menangkap raja Yaman, dan mengumumkan 
kemurtadannya.
Dia mengalahkan Sana'a dan antara Taif dan Bahrain
Dan biarkan kejahatannya menyebarkan hamburan api
Dan tuan kita Muadz bin Jabal adalah gubernur Yaman oleh Nabi, mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, sehingga tuan kita Muadz bin 
Jabal mengatakan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
besertanya dan nya keluarga dan para sahabatnya, bahwa dia berkata: Seorang imam 
bernama Dzul-Khimar atau Dhul-Asmar telah murtad.
Dan tuan kita Muadh pergi ke Hadhramaut
Dan datanglah surat dari Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 



para sahabatnya, memerintahkan dia untuk mengirim orang untuk bergaul dengan 
pria bercadar.
Dan Muslim menipu untuk memajukan apa yang Rasul Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, memerintahkan mereka untuk 
melakukan
Setelah itu, seorang pria Dailmi bernama Fayrouz akan memasuki Dzul-Khimar dan 
membunuhnya di tempat tidurnya.
Meskipun jarak antara Yaman dan Madinah, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan pada malam itu:‘Malam ini 
tewas Al-Aswad Al-Ansi.’
Setelah itu, datang berita di akhir bulan bahwa penuntut kenabian telah terbunuh
Dan itu adalah salah satu keajaiban kenabian
Oleh karena itu, orang-orang percaya pada saat Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkatinya dan memberinya damai, menjadi sasaran perombakan dalam keyakinan 
dengan kisah Dzul Khimar atau Dzul Khimmar.
Kisah Dzul-Khimar seperti serum pelindung yang meningkatkan kekebalan, dan Allah 
pertama kali memberi tahu mereka tentang hal itu:}
Barang siapa di antara kalian yang murtad dari agamanya, maka Allah akan 
mendatangkan orang-orang yang mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya.
{
Ini adalah agar kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan orang-orang beriman 
kekebalan iman, seolah-olah dia berkata kepada orang-orang beriman: Jangan 
berpikir bahwa Anda tidak akan mengalami guncangan agama, tetapi Anda akan 
disingkapkan.
Seolah-olah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya berkata: Mungkin saja orang-orang mengerti bahwa selama aku hidup, 
aku akan mengikuti jalan Allah di bumi, dan jika aku mati, mereka mungkin murtad 
dari agama
Dan Rasulullah Allah , ketika ia menginformasikan orang-orang percaya tentang 
Allah - Kemuliaan bagi-Nya - hanya dengan maksud meningkatkan imunitas
Jika kaum muslimin dikejutkan oleh kemurtadan, dan Allah tidak memberi tahu 
mereka tentang hal itu, mereka tidak akan memiliki perlindungan kekebalan.
Dan cadangan kekebalan adalah proses pertama dalam pencegahan
Dan kita tahu bahwa ilmu pengetahuan kontemporer telah mampu memisahkan mikroba 
atau virus yang menyebabkan penyakit epidemi, dan para ilmuwan melemahkan 
mikroba atau virus ini, kemudian memasukkan sedikit mikroba atau virus ini 
setelah melemahkannya ke dalam tubuh manusia, dan pelindung dan alat pelindung 
bergerak di dalam tubuh untuk melawan mikroba atau virus ini dan mengalahkannya, 
dan dengan demikian Kekuatan pelindung dan pelindung di dalam tubuh memiliki 
kemampuan untuk melawan penyakit ini, dan begitulah maksud kebenaran dengan 
pepatah mulia ini:}
Barang siapa di antara kalian yang murtad dari agamanya, maka Allah akan 
mendatangkan orang-orang yang mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya.
{
Oleh karena itu, ketika ada kemurtadan, umat Islam tidak kaget dengan kemurtadan 
ini, dan mereka yakin sepenuhnya bahwa segera setelah kemurtadan itu datang, 
janji Allah yang lain akan datang:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{Tidak akan ada ketakutan di antara orang-orang yang beriman pada saat 
kemurtadan akan terjadi, dan tidak akan ada gempa bumi dalam jiwa
Dan ketika kemurtadan itu datang, orang mukmin itu akan berkata: Barangsiapa 
yang meyakini bahwa kemurtadan itu terjadi, maka benar ucapannya:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{
Dan jika Anda melihat "Sein" didahului oleh sebuah pepatah, maka ini berarti 
bahwa waktu yang memisahkan peristiwa dari peristiwa itu dekat dan sedikit, 
seperti pepatah yang benar:
{Yang bodoh ada di antara orang-orang.}
[Al-Baqarah: 142] Adapun ketika kamu membaca “Saw” maka ketahuilah bahwa waktu 
yang memisahkan peristiwa dari peristiwa itu luas dan jauh.
Oleh karena itu, kita melihat bahwa kemurtadan diperpanjang selama era Abu Bakar 
- mungkin Allah akan senang dengan dia - dan selama era Umar - mungkin Allah 



akan senang dengan dia.
Dan apa ciri-ciri orang yang didatangkan Allah dalam firman-Nya:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya, menghinakan orang-orang mukmin, perkasa bagi orang-orang kafir, 
tetapi orang-orang kafir tidak menerima mereka.
{? Mereka adalah enam karakteristik: Allah mencintai mereka, mereka mencintai 
Allah , mereka memalukan bagi orang-orang beriman, sayang kepada orang-orang 
kafir, mereka berjihad di jalan Allah , mereka tidak takut menyalahkan orang 
yang mencela.
Bagaimana orang percaya bisa menjadi rendah hati dan sayang pada saat yang sama? 
Karena kebenaran tidak ingin membuat kita terkesan pada satu jenis emosi, tetapi 
ingin kita bereaksi sesuai situasi
Ketika situasi mengharuskan mukmin bersimpati, mukmin menghadapi situasi dengan 
kasih sayang
Dan ketika situasi membutuhkan kesusahan, orang mukmin menghadapi situasi dengan 
kesusahan
Dan jika situasi membutuhkan kedermawanan, maka orang mukmin menanggapi situasi 
dengan kedermawanan
Jadi Muslim - kemudian - bereaksi dengan emosi yang sesuai untuk setiap situasi, 
dan tidak terpatri pada satu emosi
Jika seorang mukmin berada dalam situasi penghinaan permanen, dia mungkin 
menghadapi situasi yang membutuhkan kesombongan tetapi tidak menemukannya. Oleh 
karena itu, kebenaran telah membuat hati seorang mukmin menjadi lembut, mampu 
menghadapi setiap situasi dengan apa yang sesuai
Dan seorang mukmin disayangi musuhnya, dia tidak dapat dikalahkan, dan dia 
menghadapinya dengan kekuatan
Dan seorang mukmin menurunkan sayap kehinaan karena kasih sayang kepada kedua 
orang tuanya, sesuai dengan perintah Allah SWT:
{Dan turunkan bagi mereka sayap kerendahan hati karena belas kasihan}
[Al-Isra: 24] Dan apakah seorang mukmin menurunkan sayap kehinaan kepada kedua 
orang tuanya?
Apakah itu menyinggung harga dirinya? Tidak
Sebaliknya, itu adalah sesuatu yang meningkatkan martabat manusia
Dan kebenaran ingin orang percaya tidak tercetak pada satu warna emosi, tetapi 
untuk setiap situasi emosinya
Dan ketika orang percaya menjadi bersemangat tentang situasi yang berbeda, dia 
membedakan apa yang dibutuhkan setiap situasi.}
hina bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
{Dan dikatakan dalam bahasa: "dihina oleh si anu." Jadi mengapa - lalu - 
mengatakan yang sebenarnya di sini:}
penghinaan terhadap orang-orang yang beriman
{, dan "on" menunjukkan ketinggian
Dan penghinaan menguntungkan status rendah, bagaimana ungkapan ini muncul? 
Pepatah ini datang dalam bentuk ini untuk sebuah hikmah yaitu: Seorang mukmin 
selama dia mencintai Allah dan Allah mencintainya
Dan ketika dia dihina oleh saudaranya yang beriman, ini akan mengangkat 
derajatnya
Itu bukan penghinaan dalam arti biasa, tetapi kelembutan, kebaikan dan belas 
kasihan
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
penghinaan terhadap orang-orang yang beriman
{Artinya orang-orang mukmin bersimpati dengan orang-orang mukmin lainnya sampai 
simpati ini tampak penghinaan
Dan sebagian ulama mengatakan: Artikel “d” dan “lam” menunjukkan dua arti yang 
berlawanan, misalnya perkataannya yang benar:
{Dan Kami mempermalukannya bagi mereka}
[Ya-Sun: 72] Artinya, kami membuatnya tunduk pada pembuangan mereka
Penghinaan ini bukan karena penindasan manusia terhadap ternak, melainkan dengan 
penaklukan oleh Allah
Melayani manusia itu mudah
Dan contoh lainnya
mengatakan kebenaran:
{Maka ikutilah jalan Tuhanmu dalam kehinaan.}
[Lebah: 69] yaitu kepompong yang disiapkan dengan baik



Jadi ini adalah penghinaan yang lembut
Dan ada "penghinaan" - dengan dimasukkannya penghinaan - dan itu bertentangan 
dengan kehormatan
Dan ada "penghinaan" - dengan pecahnya penghinaan - yang lembut
Jadi penghinaan dengan mematahkan penghinaan adalah melawan kesulitan; lembut 
apa saja
Dan penghinaan - dengan memasukkan penghinaan - adalah kebalikan dari kehormatan 
- jadi jika kita menginginkan penghinaan dengan kelembutan; Kehinaan seorang 
mukmin bagi orang mukmin adalah kehinaan, dan jika kita menginginkan kehinaan 
yang merupakan lawan dari kehormatan, maka itu adalah kehinaan.
Dan ketika seorang mukmin berada di atas kehinaan orang mukmin
Ini adalah penghinaan dari kelembutan dan kebaikan
Dan ketika kebenaran menginginkan sesuatu untuk memudahkan seorang mukmin dan 
tidak membuatnya lelah, dia berkata:
{Qotfha Dania}
[Al-Haqqah: 23] Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan hasil panen mereka dipermalukan dalam aib.}
[Al-Insan: 14] yaitu gugusannya dicelupkan
Buahnya turun ke tempat orang beriman berada
Dan jika seorang mukmin berdiri lama di tangannya untuk menuai buahnya
Dan jika dia berbaring, dia juga akan dapat memperoleh buah-buahan, karena buah 
itu tidak mencukupinya
Dan jika seorang mukmin tidur, buah-buahan itu akan dijemput ke tempatnya, 
sehingga dia bisa memakannya kapan saja dan dalam posisi apa saja.
Inilah kebenaran dengan pepatah bijak:}
penghinaan terhadap orang-orang yang beriman
{yaitu, penghinaan seorang mukmin terhadap saudara mukminnya meningkatkan 
statusnya
Dengan itu, orang percaya memenuhi syarat untuk meningkatkan statusnya; Karena 
dia puas bahwa Allah mencintainya dan bahwa dia mencintai Allah , dan tidak ada 
status yang lebih tinggi dari yang ini
Itulah mengapa kita menemukan pepatah lama: (Barang siapa merendahkan diri 
karena Allah, mengangkatnya).
Artinya, siapa pun yang rendah hati dan di Allah pikiran ‘s, Allah akan 
membangunkan dia
}
Perkasa atas orang-orang kafir
{Dan inilah gambaran ketiga orang-orang mukmin dalam ayat itu, setelah 
mengatakan yang sebenarnya:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya, menghinakan orang-orang yang beriman.
{
Seorang mukmin disayangi oleh orang-orang kafir bahwa dia tidak dapat 
dikalahkan, dan selama dia tahu itu, dia bergabung dengan jihad di jalan Allah.
}
berjuang di jalan Allah
{Kata "jihad demi Allah " mengalokasikan jenis jihad, sehingga seseorang dapat 
berjuang sebagai diet atau membela kebangsaannya atau afiliasi lainnya, dan 
semua afiliasi ini dalam kebiasaan mereka yang tidak memiliki nilai kecuali 
bersumber dari kurikulum Allah , sehingga kalam Allah adalah yang tertinggi.
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, ditanya tentang pertempuran terbaik:“Seperti itu datang pada 
otoritas Abu Musa, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya seraya berkata: Seorang laki-laki berebut harta rampasan, laki-
laki berperang demi laki-laki, dan laki-laki berebut tempat. tujuan Allah ? Dia 
berkata: "Siapa pun yang berjuang untuk menegakkan kalimat Allah , maka dia 
berada di jalan Allah ."
Dan selama seorang mukmin dicintai oleh Allah dan mencintai Allah dan 
direndahkan oleh orang-orang mukmin dan dicintai oleh orang-orang kafir, selama 
ini terjadi, ketika seorang mukmin mengambil alih kepemimpinan orang mukmin 
lainnya, tidak seorang pun dari mereka menolak untuk berada di bawah perintahnya
Dengan demikian, orang mukmin dibebaskan dari lingkaran kesombongan dan 
keangkuhan. Karena dia berjuang karena Allah



Dan jika seseorang datang untuk menyalahkannya untuk itu, dia tidak akan 
mengizinkannya, seolah-olah Yang Mahakuasa menjelaskan: Perhatikan orang-orang 
yang dicintai oleh Allah dan yang mencintai Allah dan yang dihina oleh orang-
orang yang beriman dan terhormat orang-orang kafir dan berjihad di jalan Allah . 
Untuk memberi tahu mereka tentang proses ini
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan mereka tidak takut disalahkan oleh orang fasik
{Hal ini telah dijelaskan sepanjang sejarah Islam, dan kebenaran telah datang 
dengan orang-orang yang dicintainya dan mereka mencintainya, dan mereka dihina 
bagi orang-orang yang beriman dan terhormat bagi orang-orang yang tidak beriman, 
dan mereka berjihad di jalan Allah dan melakukan tidak takut disalahkan oleh si 
pelanggar.
Dan ketika kita membaca ayat ini, kita menemukan bahwa “Sub” mulai arti yang 
pertama selama era Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya.
Dan ketika Rasulullah Allah ditanya tentang orang-orang yang Allah mencintai dan 
yang mencintai Allah dan yang memiliki sifat-sifat ini, ia menunjuk dengan 
tangannya sekali untuk Abu Musa al-Asy'ari, dan mengatakan, mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's menjadi atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya: “Mereka 
adalah orang-orang ini.”
Dan ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Dan yang lainnya tidak menyusul mereka}
[Jumat: 3] Abu Huraira - mungkin Allah akan senang dengan dia - bertanya kepada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya: Siapakah mereka, wahai Rasulullah Allah ?
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, meletakkan tangannya di Salman dan kemudian berkata:‘ Jika iman 
itu dengan Pleiades, salah satu dari orang-orang ini akan mencapainya’
Kemurtadan pertama terjadi di Yaman, dan itu adalah di antara orang-orang dari 
Abu Musa al-Asy'ari, dan Rasulullah Allah menulis kepada Mu'adz bin Jabal - 
seperti yang telah kami jelaskan - dan setelah itu, Fairouz al-Daylami sukarela 
dan masuk atas orang yang mengaku sebagai nabi atau keledai, dan membunuhnya.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, menginformasikan malam itu dari masalah ini
Tapi berita pembunuhan itu terjadi setelah Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, pindah ke pendamping 
tertinggi
Itu adalah tanda-tanda nubuat
Dan itu terjadi - juga - pada masanya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, bahwa Musaylimah si pembohong mengklaim bahwa 
dia adalah seorang nabi.
Dan Musailima menulis surat kepada Rasulullah Allah , dengan mengatakan: Dari 
Musailamah al-Kazzab, Rasulullah Allah , Muhammad, Rasulullah Allah
Dia tidak mampu menghapus atribut kenabian dari Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Dinyatakan dalam buku Musailima: “Ada apa?
Bumi adalah setengahnya untuk saya dan setengahnya lagi untuk Anda. ” Seakan 
mengerti bahwa urusan Rasulullah Allah perlu dibagi, sehingga Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
menulis kepadanya kata-kata yang mengandung karunia nubuat : Bumi adalah milik 
Allah , dia mewarisinya siapa saja yang dia kehendaki dari hamba-hambanya, dan 
akhir bagi orang-orang yang bertakwa.” Musailima tidak mendengar kata-kata 
Rasulullah Allah , dan kampanye disiapkan untuk dikirim ke dia untuk 
mendisiplinkan dia.
Era Abu Bakar - semoga Allah meridhoinya - datang, dan pertempuran itu paling 
intens
Wahshi, yang membunuh Hamzah – semoga Allah meridhoinya – datang saat perang 
Uhud
Dan dia ingin menebus dosa-dosanya, jadi dia pergi dan membunuh Musaylimah
Itulah sebabnya dia biasa mengucapkan kata terkenalnya: Saya membunuh orang-
orang terbaik di masa Jahiliyyah - artinya Hamzah - dan dalam Islam saya 
membunuh orang-orang yang paling buruk - dia berarti Musaylimah - dan masalah 
Musaylimah berakhir.
Orang ketiga datang di era Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 



atasnya, keluarganya dan teman-temannya, yang bernama‘Taliha bin Khuwaylid’dari 
Bani Asad dan mengaku sebagai nabi. Dia datang untuk melawannya dan dia 
melarikan diri, tetapi setelah itu dia memeluk Islam dan menjadi Muslim yang 
baik
Kami mencatat bahwa kami mengucapkan "murtad" sebagai sebagian kecil dari ra, 
menggambarkan hal-hal yang terjadi dan bertemu dengan wawancara ini
Dan kami tidak menyebutnya "penyangkalan" dari pembukaan ra', karena respon - 
dengan membuka ra' - adalah kembali ke kanan, dan untuk murtad - dengan 
melanggar ra' - itu adalah kebatilan , contohnya adalah firman-Nya, Yang Maha 
Tinggi:
{Mereka mengembalikannya kepada Allah dan Rasul.}
[An-Nisa: 59] Adapun orang yang mundur, maka ia kembali kepada yang batil
Anehnya, kata “murtad” yang Islam jadikan sebagai tanda peralihan dari iman ke 
kafir digunakan oleh musuh-musuh Islam yang tidak menganut agama apapun. Ketika 
komunisme meninggalkan salah satu pengikutnya, mereka mengatakan: Kemurtadan 
telah terjadi
Akan perlu, jika mereka memiliki prinsip asli, untuk memilih kata lain, tetapi 
tidak ada kata dalam bahasa yang mengungkapkan kembali ke kebatilan kecuali kata 
"murtad" dan kata "minbar" juga tidak ada - kecuali di Islam, yaitu kedudukan 
dai terhadap jamaah pada hari jum'at
Dan ketika mereka datang untuk mengklasifikasikan sebuah kelompok ekstremis di 
sebelah kiri, mereka berkata: "Mimbar Kiri," dan kami berkata: Mengapa Anda 
mengambil kata ini dari kami?
Dan contoh lain ketika seorang penulis menulis: Penari ini memuja di altar seni
Kami berkata: Mengapa Anda menggunakan kata "mihrab"?
Anda harus mencari kata lain
Semua ini menunjukkan bahwa kata-kata iman adalah kata-kata yang ekspresif, dan 
itulah sebabnya mereka melakukannya
Di permukaan masalah, itu diambil atas Islam bahwa siapa pun yang murtad akan 
dibunuh
Dan kami berkata: Apakah ada yang berpikir bahwa ini bertentangan dengan Islam? 
Tidak, itu mendukung Islam; Karena jika seseorang mengetahui bahwa ketika dia 
menerima Islam, dia akan menerima agama yang lengkap; Karena siapa pun yang 
melawannya akan menumpahkan darahnya dan dibunuh
Dan siapa pun yang berpikir untuk masuk Islam harus berhati-hati dengan hidupnya
Oleh karena itu, Islam tidak memberikan kemudahan bagi siapa pun untuk 
memasukinya, tetapi sulit untuk memasuki prosesnya: setiap individu diwaspadai 
perlunya memperhatikan sebelum masuk Islam; Karena itu memasuki agama yang 
lengkap, dan itu tidak menyenangkan atau main-main
Mereka yang ingin masuk Islam harus berpikir dengan hati-hati dan berakhir 
dengan kebenaran; Karena nyawanya akan menjadi harga keluar dari Islam, dan ini 
adalah bukti keseriusan agama ini dan tidak membiarkan gangguan dalam proses 
memasukinya.
Dan ketika Islam sulit untuk masuk ke dalamnya, memberikan kesempatan untuk 
memilih agar siapa pun yang memilih agama Islam tahu bahwa meninggalkan Islam 
adalah harga kehidupan.
Dan ketika sebuah agama menuntut agar seseorang berpikir dengan baik sebelum 
masuk ke dalamnya, apakah itu penipuan atau nasihat? Ini adalah nasehat dan 
praktis untuk kemaslahatan Islam, dan merupakan urusan umum agar setiap orang 
yang masuk Islam mengetahui bahwa ini adalah syaratnya.
Dan jika Islam ingin memfasilitasi masalah ini, dia akan berkata: Masuklah ke 
Islam dan pergilah kapan pun kamu mau
Tetapi agama yang benar tidak menipu siapa pun
Maha Suci Dia berkata:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Dan kami berbicara sebelumnya tentang kemurtadan yang terjadi 
selama era Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, tetapi kata ‘akan’ yang datang dalam ucapannya:}
Kemudian Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka 
mencintai-Nya.
{menunjukkan ekstensibilitas
Kemurtadan terjadi selama era Abu Bakar - semoga Allah meridhoinya - dan tujuh 
kenabian yang diklaim muncul, misalnya: "Bani Fazara." Orang-orang dari Uyaynah 



bin Hisn berbalik, dan Abu Bakar - mungkin Allah akan senang dengan dia - 
mengirim orang-orang yang melawan mereka
Demikian juga, orang-orang Ghatfan berpakaian
Demikian juga orang-orang Qara bin Habaida bin Salamah, dan begitu pula Bani 
Sulaim
Orang-orang Al-Fuja'ah bin Abd Yaleel, maka Abu Bakar mengirim seseorang untuk 
mendisiplinkan mereka.
Dan anak-anak Yarubu' adalah orang-orang Malik bin Nuwayrah, dan beberapa Bani 
Tamim, di mana dia mengaku bernubuat, Sajha binti Al-Mundhir, yang menikah 
dengan Musaylimah.
Demikian pula kaum Kinda, kaum Al-Ash'ath bin Qais, dan kaum Al-Hatam bin 
Dhubay'ah, yang merupakan Banu Bakr bin Wael di Bahrain.
Dan tuan kami Abu Bakar menilai mereka, yang membuat banyak orang berkata: 
Orang-orang yang dicintai Allah dan yang mencintai Allah dan yang memiliki semua 
karakteristik ini adalah Abu Bakar dan orang-orang yang bersamanya.
Tetapi apakah ini mencegah bahwa setiap kelompok akan memiliki seperti Abu Bakar 
- semoga Allah meridhoinya -? Tidak
Misalnya, Ali bin Abi Thalib; Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan pada hari Khaybar: “Pada 
otoritas Salama bin al-Akwa', mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: 
Ali, semoga Allah ridho dengan dia, berada di belakang Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di Khaybar, dan dia 
menderita konjungtivitis. Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, pergi keluar dan bergabung dengan Nabi, mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan ketika 
itu malam malam itu ia membuka di pagi hari, Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:“saya 
akan memberikan bendera - atau mereka akan mengambil - besok seorang pria 
dicintai oleh Allah dan nya Rasul, atau dia berkata: Dia mencintai Allah dan 
Rasul-Nya
Allah membukanya
Jadi kita Ali dan apa yang kita harapkan, sehingga mereka mengatakan ini adalah 
Ali, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, memberinya, dan Allah membuka baginya.
Selama era tuan kita Omar Ibn Al-Khattab - semoga Allah meridhoinya - hanya ada 
satu kemurtadan, yang datang dari Ghassanid yang dipimpin oleh Jableh bin Al-
Ayham yang berasal dari Syam dan setia kepada Romawi.
Mereka memiliki kehebatan dalam kuda dan pakaian
Dia mengenakan jubah panjang, dan seseorang menginjak jubahnya; Dia jatuh, Jabla 
menamparnya, dan memberi tahu pria itu, Omar Ibn Al-Khattab
Umar bin Khattab berkata: Ini adalah pembalasan
Dan penguasa al-Ghasasinah berkata: Saya membeli tamparan ini seharga seribu 
dinar, dan orang itu tidak menerimanya. Maka tuan al-Ghasasinah menawarkan dua 
ribu dinar, tetapi lelaki itu menolak, maka dia menambahnya menjadi sepuluh 
ribu, tetapi lelaki itu tidak menerimanya.
Dan Jableh berkata kepada Umar: Lihatlah aku sampai aku memikirkannya
Ketika Omar melihatnya, pria itu melarikan diri ke Suriah dan menjadi Kristen
Dengan demikian menjadi jelas bagi kita cakrawala kata "kehendak" dan waktu yang 
diperlukan, bahwa ia memiliki ekstensi sampai waktu kita.
Kemurtadan pada zaman kita berasal dari Persia, diwakili oleh Baha'isme dan 
Babiisme, dan tujuan murtad adalah status dunia, jika dia ingin memerintah, dan 
sarana murtad adalah untuk memudahkan penugasan orang-orang yang mengikutinya 
dalam kemurtadan.
Barang siapa mengaku dirinya kenabian dan kemampuan untuk membuat undang-undang 
baru, berarti meminta dirinya sendiri di dunia ini, dan orang yang mengikuti 
bahwa mengaku kenabian hanya bermaksud untuk dirinya sendiri untuk memfasilitasi 
tugas.
Mengapa memfasilitasi penugasan? Karena seseorang itu beriman menurut fitrahnya, 
dan buktinya adalah jika kita menghadapkan orang yang tidak beriman, dan kita 
katakan kepadanya: Kamu sedikit agamanya.
marah dan gelisah; Karena dia tidak membayangkan bahwa siapa pun akan mengambil 
darinya bahwa dia religius dalam beberapa cara
Dan kita melihat seseorang yang mungkin sangat boros terhadap dirinya sendiri, 
tetapi pada saat dia mendengar orang lain menghina agama, dia mengamuk dan marah 



dan berubah menjadi pembela agama Allah , dan inilah naluri iman yang diciptakan 
Allah. semua orang dengan.
Yang membuat agama sulit bagi jiwa manusia bukanlah naluri beragama, melainkan 
kewajiban beragama. Karena ini masalah pilihan
Kebenaran telah menjadikan semua komitmen agama dalam kerangka pilihan manusia, 
dan tidak menginginkannya menjadi hal yang kompulsif
Jika Allah menghendaki untuk menjadikan semua orang beriman, tidak ada seorang 
pun yang bisa kafir:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Al-Shu`ara': 3-4] Tidak ada kuasa seseorang untuk berpaling dari Allah , tetapi 
dia ingin menjadikan biaya iman sebagai pilihan.
Seseorang bebas untuk melakukan biaya iman atau tidak, dan dalam kedua kasus dia 
akan menerima hukuman
Misalnya: "Lidah" Allah menciptakannya dengan benar untuk mengatakan: "Tidak ada 
Tuhan selain Allah , dan Muhammad adalah utusan Allah ." Dan lidah ini sendiri 
baik untuk mengatakan: “ Allah melarang”: “Aku tidak beriman kepada Allah .”
Dan lidah tidak mendurhakai pemiliknya, karena Allah menciptakannya dilengkapi 
untuk mengungkapkan rahasia hati manusia dan tunduk pada kehendak manusia.
Contoh lain dari produk kami adalah pesawat televisi, yang dirancang manusia 
untuk menjadi mesin yang patuh dan memanfaatkan program yang dikirimkan manusia 
di dalamnya.
Dan jika seseorang mengirimkan film cabul yang menghasut kemaksiatan dan 
kemaksiatan, maka ini adalah pilihan yang akan menempatkan manusia dalam 
lingkaran koruptor di muka bumi.
Oleh karena itu, kebenaran diciptakan manusia yang layak untuk melaksanakan 
biaya iman dan layak untuk berangkat dari amanah
Dan ketika Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk melaksanakan atau 
menjalankan amanah iman, Dia mengetahui bahwa kekuasaan manusia memperluas 
amanat; Karena Dia Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya, dan jika mereka tidak mampu 
menjalankan amanah, Dia tidak akan menugaskan mereka.
Kita semua tahu perbedaan antara “budak” dan “budak”; Semua makhluk adalah hamba 
Allah , dan manusia adalah salah satu hamba Allah jika dia sombong tentang 
amanat, dan jika dia keluar dari amanah, maka dia berjalan dalam hal-hal yang 
tidak bisa dia keluarkan, maka tidak ada seseorang dapat dengan keinginannya 
berhenti bernapas, dan itu - seperti yang kita ketahui - salah satu operasi yang 
terjadi meskipun Manusia
Tidak ada yang bisa bernafas saat waktunya habis
Demikian juga, tidak ada yang bisa melawan penyakit jika menyerangnya
Oleh karena itu, kesombongan dan penyimpangan manusia dari menaati Allah dalam 
segala hal tidak berarti bahwa dia berada di luar Allah dalam semua urusannya; 
Karena kebenaran itu efektif untuk apa yang diinginkannya, tidak ada yang 
mengendalikan permulaannya ketika dia lahir, dan tidak ada yang mengontrol 
akhirnya ketika dia mati, dan ada hal-hal antara busur kelahiran dan kematian 
yang tidak dapat dikendalikan oleh siapa pun, dan keinginan untuk memilih hanya 
ditemukan dalam beberapa hal
Segala sesuatu yang lain bersifat kompulsif, dan kita semua adalah hamba Allah 
dalam hal itu
Tapi Allah SWT memberi kita pilihan di sisa hidup
Yang benar-benar cerdas adalah orang yang bertanya kepada Tuhannya: Engkau telah 
menciptakan aku, Tuhan, pilihan
Dan apa yang Anda ingin saya lakukan? Di sini manusia menemukan dirinya di 
hadapan perintah dan larangan Allah dan di hadapan kurikulum dengan 
persyaratannya, pendekatan ini menjelaskan kepada orang beriman apa yang bisa 
dia lakukan dan apa yang bisa dia hindari.
Dan orang mukmin berkata: Aku pergi atas pilihanku sendiri menurut kehendak-Mu, 
ya Tuhan
Dan hamba yang menyerahkan pilihannya pada kehendak Penciptanya adalah salah 
satu hamba yang digambarkan oleh Kebenaran sebagai hamba-hamba Yang Maha 
Pemurah.
Dan kita melihat dalam kehidupan kita sehari-hari sebuah model tentang apa yang 
terjadi antara kepala keluarga dan anggotanya. Kepala keluarga berkata kepada 
anak-anaknya: Anda ingin jalan-jalan, ke mana Anda ingin pergi? Salah satu 



anggota keluarga menjawab: Ayo pergi ke Doe
Dan jawaban lain: Anda bebas membawa kami ke mana pun Anda mau, yang penting 
Anda bersama kami
Sudah pasti orang yang mengucapkan kata-kata seperti itu kepada kepala keluarga 
akan mendapat kedudukan yang tinggi di hatinya
Jika ini terjadi antara seorang manusia dan manusia seperti dia, lalu bagaimana 
dengan persetujuan yang diterima seorang hamba ketika dia mengatakan hal ini 
kepada Penciptanya yang Maha Pemurah? Dia harus mencapai posisi tinggi; Karena 
dia telah keluar dari lingkaran budak ke lingkaran pelayan tentang siapa 
kebenaran mengatakan:
{Rahman dan hamba-hamba orang-orang yang berjalan di bumi dalam kerendahan hati 
dan tinggi jika mereka bodoh menyapa mereka perdamaian * dan orang-orang yang 
pergi tidur untuk Tuhan mereka, sujud dan berdiri * yang mengatakan: Tuhan kami 
Jauhkan dari kami azab neraka yang Amabha gram * Lebih buruk stabil dan 
bergengsi}
[Al-Furqan: 63-66] Inilah hamba-hamba Yang Maha Pemurah, yang Dia cintai dan 
yang mencintai-Nya
Adapun orang yang memberontak terhadap metode Allah , ia harus tahu bahwa ia 
tidak mampu memberontak terhadap takdir Allah .
Dan kebenaran ingin memberi kita kekebalan iman ketika dia berkata:}
Barang siapa di antara kalian yang murtad dari agamanya, maka Allah akan 
mendatangkan orang-orang yang mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya.
{Kekebalan ini diwujudkan dalam kenyataan bahwa orang percaya harus berpaling 
kepada orang-orang yang murtad dari agama Allah dengan mengklaim bahwa mereka 
adalah nabi setelah Muhammad, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya.
Ayat ini menjelaskan kepada kita apa yang telah terjadi dan apa yang ditemukan 
dalam masalah orang-orang murtad ini, dan salah satunya menyatakan: Aku adalah 
seorang nabi yang diutus
Nabi palsu ini menemukan seseorang yang mendengarkannya, mempercayainya, dan 
mengikutinya, dan dia tidak menemukan seorang pun untuk bertanya kepadanya: Jika 
Anda seorang nabi, apa keajaiban Anda? Tapi dia menemukan orang-orang yang 
percaya kepalsuan ini memiliki gairah dalam jiwa mereka
Keinginan ini disimpulkan dalam kenyataan bahwa nabi palsu seperti itu datang 
dengan cara yang mudah untuk menipu pengikutnya yang menipu diri mereka sendiri 
bahwa salah satu dari mereka adalah religius, tetapi dia mengikuti cara yang 
sesat.
Banyak dari mereka yang mengaku sebagai nabi dan bahwa dia adalah Mahdi yang 
ditunggu, tidak ada yang bertanya kepada mereka: Mukjizat apa yang menunjukkan 
ketulusan kenabian Anda? Karena nabi palsu adalah salah satu dari orang-orang 
yang mengalihkan perhatian orang dengan meringankan tugas
Kami menemukan beberapa orang terpelajar atau yang mengklaim bahwa mereka 
bekerja dengan pikiran mereka dalam segala hal, mengikuti para penipu ini.
Beberapa tahun yang lalu kita melihat keheranan, ketika seseorang mengaku 
sebagai nabi
Dia percaya padanya, dan sejumlah pria dan wanita mengikutinya
Seorang wanita yang sudah menikah akan memasuki nabi palsu ini untuk menciumnya 
dan menciumnya dari bibirnya dan di depan suaminya
Di mana harga diri pria - lalu - dalam situasi seperti itu? Penipu sesat itulah 
yang mengaku dirinya mendapat petunjuk, itu petunjuk ke neraka
Apakah tren ini berasal dari Islam? Tidak, itu datang dari orang-orang yang 
membenci Islam, dan mereka memburu orang yang menunjukkan bakat dan imajinasi, 
dan meyakinkannya bahwa dia bisa berperan sebagai nabi palsu.
Contohnya adalah Misra Ghulam Ahmad dari India yang datang bersama Qadiani
Kita tahu bahwa Inggris menjajah India selama bertahun-tahun, dan mereka 
menganggapnya sebagai permata mahkota Inggris
Kita tahu bahwa para penentang Islam, khususnya kolonialisme, sedang berusaha 
melemahkan Islam. Karena mereka melihat bahwa menganut agama memungkinkan umat 
Islam untuk menaklukkan kerajaan, bukan dengan pedang, tetapi dengan melindungi 
hak untuk berkeyakinan.
Jika dakwah berasal dari Arab; Itu telah menyebar ke cakrawala bumi
Persia dan Romawi dikalahkan oleh mereka yang membawa spanduk “Tidak ada Tuhan 
selain Allah , dan Muhammad adalah utusan Allah .”
Setelah itu, kami menemukan bahwa mereka yang mengalahkan Tatar adalah Muslim, 



dan Perang Salib juga meletus dalam kampanye berturut-turut, tetapi para pejuang 
di bawah panji-panji Islam mengalahkan mereka dengan sengit.
Yang menghabiskan kolonialisme dari Islam adalah energi iman dan perjuangannya. 
Itulah sebabnya Mizra Ghulam Ahmad datang dan mencoba melemahkan kemampuan 
berjihad di kalangan umat Islam, maka dia berkata: Aku datang kepadamu untuk 
menghapus jihad dari agama Islam.
Dan Misra Ghulam Ahmed berani, dan mengumumkan penghapusan pertarungan
Dan kebenaran berkata dalam kitab sucinya:
{Ditentukan bagi Anda untuk bertarung saat Anda membencinya}
[Al-Baqarah: 216] Dan Maha Suci Dia dengan kekuatan-Nya, Dia memperlambat dan 
tidak mengabaikan
Dan wabah kolera di India pada tahun 1908 datang untuk membunuh Ghulam Ahmad dan 
berakhir, membenarkan perkataannya yang benar:
{ Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan yang mencintai-
Nya}
[Al-Ma'idah: 54] Dia juga muncul di Persia, yang merupakan tanah air Salman al-
Farisi, yang mengaku dirinya sebagai nabi, dan sangat pandai sehingga dia 
mencoba untuk menyusup ke Islam; Untuk berbalik melawannya setelah itu, pria itu 
berkata: Akulah pintunya, dan setelah aku Mahdi akan datang
Dan ketika orang bertanya kepadanya: Apa yang Anda bawa dari pendekatan? Dia 
menjawab: Saya datang untuk membebaskan Anda dari beberapa biaya; Karena Islam, 
dengan biayanya, menjadi tidak sesuai dengan zaman
Dan orang-orang mengikutinya, dan orang-orang memberontak melawannya
Dan orang-orang yang mengikutinya mendatanginya untuk memudahkan kurikulum, dan 
orang-orang yang memberontak terhadapnya berasal dari orang-orang yang dicintai 
Allah dan mereka cintai, dan mereka membawa para ulama untuk berdiskusi dan 
berdebat dengannya, maka dia mengakui bahwa dia salah. dan mengumumkan 
pertobatannya di Masjid Agung.
Dan kemudian orang-orang meninggalkannya
Tetapi orang ini menemukan seseorang untuk menjemputnya untuk membawanya kembali 
ke kesesatan dan kesesatannya. Konsul Rusia di Persia menjemputnya, menyiapkan 
perlindungan baginya, dan memerintahkannya untuk mengumumkan bahwa pertobatannya 
adalah untuk melarikan diri dari pembunuhan.
Bagian ini, yang bernama Ali Muhammad al-Shirazi, mendapat publisitas luas, 
terutama setelah seorang gadis bernama "Qarat al-Ain" bergabung dengan 
panggilannya, dan mereka memanggilnya suci.
Saya berdiri untuk menyampaikan khotbah kepada orang-orang
Dan siapa pun yang membaca khotbah itu tahu untuk pembubaran apa yang dia sebut 
pintu itu
Wanita ini mengumumkan bahwa Islam telah kedaluwarsa sebagai agama, dan bahwa 
pintu telah menghilang untuk sementara waktu; Karena sedang menunggu undang-
undang baru, dan bahwa dunia sedang melalui masa transisi, dan kurikulum baru 
akan segera dibuka.
Dan yang “suci” itu berkata: Hukum yang berkaitan dengan wanita, yang datang ke 
pintu, adalah: “Wanita adalah bunga yang diciptakan untuk dicium dan untuk 
dipeluk.” Itu tidak mencegah atau membatasi tubuh atau sentuhannya.
Sampai dia berkata di akhir pidatonya: Jangan sembunyikan solusi Anda dari orang 
yang Anda cintai (!!) Dan siapa pun yang ingin mengetahui serangkaian skandal 
moral yang datang dalam pidato "Qurrat Al-Ain" itu, biarkan dia membaca buku 
itu. “Point of Kef” oleh Al-Bab Al-Kashani, edisi London, hal. 154
Inilah bab yang datang setelah mengumumkan penghapusan Islam: Jangan menahan 
solusi Anda dari orang yang Anda cintai, untuk saat ini tidak ada pencegahan 
atau batasan. Ambillah bagian hidupmu, karena tidak ada apa pun setelah 
kematian.
Dan inilah ringkasan dari kehancuran yang dibawa oleh orang yang disebut pintu 
ini, dia menyatakan bahwa tidak ada hisab atau hari lain, dan bahwa lebar wanita 
itu menyebar, dia mengumpulkan dan mencium.
Anehnya, beberapa pasangan yang sudah menikah mengikutinya
Dan mereka berkata tentang diri mereka sendiri: Mereka beragama, mereka 
mengambil makna yang jelas dari masalah ini dan menganggap amoralitas yang 
datang dengan bagian ini dan menyebutnya sebagai agama setelah ajarannya 
memudahkan mereka korupsi, jadi mereka mengambil dari biaya, dan saya mengklaim 
bahwa ini adalah agama (!!) Ini adalah bagaimana para penentang Islam 
menginginkan Islam



Dan konsul Tsar Rusia adalah orang yang mendorong dan melindungi orang ini pada 
tahun dua ratus enam puluh setelah milenium imigrasi.
Meskipun begitu, orang-orang Persia menjatuhkan hukuman mati setelah gelombang 
kemarahan, dan tidak ada yang bisa menyelamatkannya, dan dia benar-benar 
dieksekusi.
Dan mereka yang membaca kata-katanya pada saat eksekusi tahu bagaimana dia 
merendahkan diri dan tunduk dan menangis
Dan jika dia benar-benar diutus dari Allah , dia tidak akan mempermalukan, 
tunduk, dan meminta pembebasan
tidak dipenuhi dengan kegembiraan dan kebahagiaan; Karena dia menuju Allah
Antikristus ini tahu hukuman apa yang akan dia terima; Jadi dia menangis dan 
berbelas kasih
Ketika al-Bab terbunuh, salah satu anak buahnya, Mirza Husain, menyatakan bahwa 
buku yang dibawa al-Bab adalah buku palsu, dan namanya adalah al-Bayan.
Mirza Husain Ali berkata: Dia datang dengan sebuah buku berjudul "Yang Maha 
Suci."
Seolah-olah seluruh masalah menipu orang dan membenarkan penipuan
Dan jika kita kembali ke buku yang mereka sebut "Kegembiraan Payudara" yang 
ditulis oleh Haider bin Ali Al-Baha'i, kita akan menemukan semua kemungkinan 
penyimpangan. Al-Baha berkata: Tutupi emasmu, kepergianmu, dan doktrinmu, yaitu, 
jangan biarkan siapa pun mengetahui kekayaanmu, atau ke mana kamu pergi, dan 
jangan beri tahu orang-orang: Kamu adalah seorang Baha'i agar mereka tidak 
membunuh Anda.
Baha' menganggap Al-Qur'an telah kadaluarsa dan kitab "Al-Aqdas" adalah kitab di 
atas Al-Qur'an.
Kitab Suci menyatakan bahwa Yerusalem harus menjadi tanah air bagi orang Yahudi 
dan bahwa Musa adalah tuan dari semua rasul
Apa yang menunjukkan bahwa pria ini adalah produk kolonialisme dan Zionisme 
adalah bahwa mereka mengadakan upacara penghormatan untuknya di Inggris dan 
memberinya Medali Berkuda Inggris; Karena dia adalah orang yang mengabdi pada 
kolonialisme
Kami menemukan bahwa Syekh Rashid Rida kami, yang menyampaikan kepada kami 
sejarah Imam Muhammad Abduh, menceritakan kisah pertemuan antara dia dan apa 
yang disebut "Baha" di Beirut.
Dan ketika dia bertanya kepadanya tentang hal yang disebut Baha'i,
Dia menjawab bahwa itu adalah upaya untuk mendekatkan Syiah dan Sunni
Dan ketika Kekaisaran Ottoman memerintahkan pengadilan kemegahan ini, konsul 
Rusia menengahi, dan mereka puas dengan pengasingannya ke Baghdad
Dia hidup sebentar, kemudian meninggal, dan masalah itu datang setelah dia 
kepada putranya Abbas, bernama Abd al-Baha
Awal mulanya adalah dengan seorang pria yang menyebut dirinya pintu, penulis 
kitab pernyataan, dan berkata di dalamnya: "Terkutuklah orang yang mengaku bahwa 
dia datang dengan hukum setelah hukum saya sampai setelah seribu tahun berlalu."
Dan segera setelah tujuh tahun berlalu, orang kedua yang menyebut dirinya Al-
Baha, mengumumkan bahwa dia telah membawa undang-undang baru, dan mewariskan 
kepada putranya yang bernama "Abdul-Baha".
Kemudian masalahnya akan pergi ke putranya, Shawqi Effendi, yang dulu tinggal di 
Acre
Beginilah kebohongan mereka terungkap
Kepala Iman Baha'i saat ini adalah seorang Yahudi bernama Peterson
Oleh karena itu, kemurtadan dari Islam tidak memancar dari jiwa umat Islam, 
melainkan dimotivasi oleh para penentang Islam yang mengambil orang ateis yang 
memiliki kecerdasan dan menggelembungkannya dengan propaganda mereka sampai 
mereka mendistorsi panggilan Islam.
Dan mereka mendirikan pusat-pusat penyimpangan seperti itu di Belgia, Amerika 
dan Inggris
Dan mereka mencoba menembus negara-negara Islam untuk menyebarkan seruan dan 
prinsip mereka
Dan mereka menggunakan wanita sebagai titik serangan terhadap Islam
Mereka menuduh Islam menempatkan wanita di harem, dan menguncinya di tenda, dan 
propaganda terakhir yang merusak kehormatan Islam bagi wanita.
Sungguh aneh bahwa saya mendengar, dengan izin saya, dari seorang wanita yang 
merupakan putri dari peradaban Barat itu
Dia berkata: Saya ingin menjadi seorang Muslim dan ibu dari seorang Muslim muda



Kita umat Islam tidak boleh tertipu oleh propaganda ini dan bakat-bakat ini yang 
menyelinap masuk untuk meringankan kurikulum dan yang tujuannya adalah untuk 
membunuh nilai-nilai Islam yang melindungi manusia dan menghormati perasaannya; 
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan seruan penyusup ke dalam masyarakat 
kita untuk menghancurkan agama kita
Dan pemerintah harus menyerang orang-orang yang merusak agama Allah , dan tidak 
menyerahkan urusan agama kepada pemberian individu.
Dan masing-masing dari kita dituntut untuk menanggapi agama Allah setiap 
penyusup dan setiap upaya untuk menempatkan hal-hal yang bukan dari agama dalam 
apapun.
Semoga Allah memberi ganjaran yang baik kepada peradilan Mesir ketika mereka 
menanggapi seruan semacam itu dan berdiri membela Islam untuk mengklarifikasi 
dan mengklarifikasi setiap masalah asing, konstitusi negara menetapkan bahwa 
Mesir adalah negara Muslim, meskipun beberapa teknik berperan dalam legislasi.
Semoga Allah memberi ganjaran kepada pengadilan Mesir atas nama kami, karena 
mereka telah mengklarifikasi masalah ini dan mengklarifikasinya
Dan kita belajar dari perilaku mereka bahwa ragi iman adalah yang mengatur 
perilaku Muslim sejati, bahkan jika beberapa hukum yang dia harus memerintah 
meninggalkannya.
Dan setiap kali salah satu dari kecelakaan itu terjadi, kita harus mengingat 
firman Allah yang benar :
{Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, Allah akan mendatangkan suatu kaum yang dicintainya dan mereka 
mencintainya}
[Tabel: 54]
Dan semua gerakan anti-Islam ini akan berakhir dan Islam akan tetap kuat dengan 
anak-anaknya yang dicintai Allah dan yang mencintai-Nya
Mereka yang dijelaskan dengan benar:
Merendahkan orang-orang mukmin, perkasa terhadap orang-orang kafir, berjuang di 
jalan Allah , tanpa takut celaan orang-orang yang zalim.
[Tabel: 54]
Kebenaran, Maha Suci Dia, ditambahkan pada perkataan yang mulia ini:
{Ini adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa pun yang Dia kehendaki, 
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui}
[Tabel: 54]
Ya, itu adalah anugerah dari Allah ; Karena selama mereka dicintai oleh Allah 
dan mereka mencintai Allah , dan mereka menghinakan orang-orang yang beriman dan 
memuliakan orang-orang yang tidak beriman, maka Dia, Maha Suci-Nya, menjadikan 
mereka pembawa panji-panji-Nya, sehingga firman-Nya dari Allah adalah yang 
tertinggi.
Itu adalah nikmat dari Allah
Dan beri tahu kami bahwa kebaikan tidak kembali dari kami kepada Allah ; Karena 
Dia adalah Pemberi segala kebaikan, dan tidak datang kepada kita kebaikan 
setelah kita ciptakan, melainkan kita yang Trona atas kebaikan, kita Trona di 
bumi, dan di langit termasuk dua dari semua harta kebaikan, di bumi unsur dan 
mineral dan rezeki, dan di langit matahari, bulan dan bintang, semua Sang 
Pencipta lebih diutamakan daripada makhluk
Karunia Allah SWT melimpahkan kepada siapa pun yang Dia kehendaki, dan 
kekuasaan-Nya meluas untuk semua yang diperlukan; Oleh karena itu, seorang 
mukmin tidak melimpahkan imannya kepada Allah . Allah tidak mengalami krisis 
pada orang-orang yang beriman kepada-Nya, dan Dia mampu mendatangkan orang-orang 
yang mengemban panggilan-Nya. Jika kepala kepalsuan muncul, ini adalah bukti 
bahwa panennya telah tiba; Karena buihnya hilang sebagai basi, dan apa yang 
bermanfaat bagi manusia tetap tinggal di bumi
Seolah-olah Allah mengutus orang-orang mukmin untuk misi iman, sehingga tidak 
dikatakan: Orang-orang beriman hanya melakukan itu untuk kepentingan Tuhan 
mereka.
Tidak, tetapi itu adalah nikmat dari Allah atas orang-orang yang beriman ketika 
Dia memilih mereka untuk tugas membawa pesan atas nama Allah , dan kebaikan 
kembali kepada orang-orang yang beriman sebagai buah ganda.
Jadi ketika Allah memilih orang mukmin untuk misi iman, maka ini adalah nikmat 
dari Allah atas orang mukmin
Dan kita tahu bahwa kebajikan adalah sesuatu yang melebihi keadilan, karena 
kebenaran, Yang Mahatinggi, telah berfirman:



{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Setiap penugasan dari kebenaran hingga penciptaan adalah karunia dari Allah ; 
Karena jika melihat setiap tugas dari kebenaran sampai penciptaan, Anda akan 
menemukan bahwa tugas itu untuk kepentingan ciptaan, dan selama manfaat dari 
tugas itu adalah milik ciptaan, maka tidak wajib ciptaan yang beriman. diganjar, 
tetapi Allah menolak untuk menugaskan ciptaan-Nya dengan tugas-tugas dan mereka 
melakukan tugas-tugas ini dengan ketaatan dan cinta tanpa memberi mereka 
imbalan.
Itulah sebabnya kami menemukan kebenaran mengatakan:
{Katakanlah, jangan berharap saya Islam Anda, tetapi Allah baik kepada Anda 
bahwa Dia telah membimbing Anda untuk iman}
[kamar: 17]
Maka nikmat itu adalah kepada Allah ketika Dia lebih diutamakan daripada makhluk 
yang mentaati-Nya dengan kehidupan yang baik dalam kerangka biaya iman-Nya, dan 
di atas itu ada pahala.
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Dan segera setelah kami mendengar “Terima kasih kepada Allah ,” mari kita tahu 
bahwa Allah kasih karunia ‘s tidak memiliki batas
Kita mungkin menemukan beberapa yang mengatakan: Tetapi kebenaran, Yang 
Mahatinggi, berkata:
{Dan bahwa seseorang tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan * 
dan bahwa usahanya akan terlihat}
[Bintang: 39-40]
Dan kita berkata: Mari kita anggap bahwa seseorang meninggal, dan kita menemukan 
perintah dari Sang Pencipta, Maha Suci Dia, bahwa kita berdoa untuknya; Mari 
berdoa memohon ampun
Dan doa kami untuk orang mati dengan rahmat membawa dia lebih baik daripada yang 
dia lakukan dalam hidupnya, dan jika bukan karena fakta bahwa doa-doa kita pada 
orang mati memberi pahala kepada orang mati dan kita dihargai pada saat yang 
sama, jika tidak kebenaran akan tidak memerintahkan kami untuk melakukan shalat 
ini
Seseorang mungkin berkata: Kebaikan yang datang kepada orang mati dari doa 
orang-orang yang mendoakannya bukanlah dari pencarian orang mati.
Dan kami mengatakan: "Lam" dalam ucapannya yang benar:
{Untuk manusia kecuali apa yang dia perjuangkan}
[Bintang: 39]
Lam ini menguntungkan hak dan kepemilikan
Ini adalah pepatah murah hati yang mendefinisikan keadilan dan tidak menentukan 
jasa
Dan kami memberikan contoh dari kehidupan kami sebagai manusia - dan Allah 
memiliki contoh tertinggi - Anda menemukan tuan berkata kepada hambanya: Anda 
memiliki upah untuk saya sama dengan seratus pound
Kemudian tuannya datang pada akhir bulan dan berkata kepada pelayannya: Ambillah 
seratus lima puluh pound
Keadilan, kemudian, adalah bagi pelayan untuk mengambil upahnya, yaitu seratus 
pound, tetapi tambahan lima puluh pound adalah kredit yang melebihi upah.
Ketika kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan kita untuk berdoa untuk orang 
mati, ini adalah nikmat dari Allah atas orang mati dan juga atas kita.
Inilah warna yang lebih disukai Allah dari pada ciptaannya
Maha Suci Dia, Dia memberi balasan kepada setiap orang untuk apa yang telah dia 
lakukan dan memberinya lebih dari itu, dan siapa pun yang gagal dalam beberapa 
pekerjaan
Dan orang-orang berdoa untuk dia dan berdoa untuk belas kasihan, sehingga Allah 
rahmat ‘s meluap hamba dan hamba-hamba-lain
Ini adalah dasar untuk mengatakan yang sebenarnya:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Dan ketika kami menyelidiki situasi ini sendirian, kami menemukan 
bahwa hadiahnya lebih baik daripada pekerjaan
Apa yang membuat orang percaya berdoa untuk orang percaya yang sudah meninggal? 



Ini adalah iman orang yang meninggal dan iman orang yang meninggal adalah 
miliknya, dan oleh karena itu kepemilikan orang mukmin atas imannya meluas 
setelah dia meninggal termasuk doa dan permohonan orang-orang yang berdoa 
untuknya.
Ini termasuk dalam karunia Allah :
{Ini adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa pun yang Dia kehendaki, 
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui}
[Tabel: 54]
Dan selama masalah itu merupakan karunia dari Allah yang meliputi setiap orang 
yang beriman, maka kebenaran harus ada padanya sebanyak yang dia berikan kepada 
semua orang.
Dan Kemuliaan-Nya luas, Maha Mengetahui
Dan hadits Qudsi mengatakan: “Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari kamu dan 
yang terakhir dari kamu, kaummu dan jinmu, berdiri di satu tingkat dan bertanya 
kepada-Ku dan Aku memberi setiap orang pertanyaannya, itu tidak akan berkurang 
dari apa yang saya miliki kecuali benang yang dijahit berkurang ketika saya 
memasuki laut.
Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya hanya amalan-amalanmu yang aku hitung 
untukmu, kemudian aku membalasnya kepadamu, maka barang siapa menemukan 
kebaikan, hendaklah dia memuji Allah , dan barang siapa menemukan selain itu, 
hendaklah dia menyalahkan dirinya sendiri.”
Oleh karena itu, harta Allah penuh dan tidak habis, dan kapasitas kebenaran 
adalah mutlak
Itulah sebabnya kami juga menemukan bahwa cinta karena Allah selalu meningkat, 
jadi ketika kami melihat dua orang saling mencintai karena Allah , cinta mereka 
meningkat setiap hari; Karena itu adalah cinta Allah
Tapi jika cinta itu untuk suatu hal yang terbatas, maka cinta itu berakhir dan 
masing-masing meninggalkan yang lain dengan akhir alasan cinta itu
Mari kita ambil kasus yang jelas di hadapan kita: barangsiapa mencintai karena 
Allah , maka cinta itu tidak terbatas dan tidak ada batasnya
Dan barang siapa mencintai sesuatu selain Allah , maka cinta di sini terbatas 
dan berbanding lurus dan berbanding terbalik dengan sejauh mana pengayaan dari 
terbatas ini.
Dan barang siapa mencintai karena salah satu tujuan dunia, mengukur apa yang dia 
berikan kepada orang yang dia cintai, dan jika apa yang dia berikan melebihi apa 
yang dia ambil, dia merasa rugi.
Dan ketika kita bertukar cinta karena Allah , tidak ada yang kurang dari Allah ; 
Karena Yang Maha Kuasa memberikan keduanya bersama-sama yang saling mencintai di 
dalamnya
Maha Suci Dia, Yang Maha Mengetahui, Yang Mahakuasa, Yang memberi setiap manusia 
otoritas yang layak dia terima
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Pemeliharamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang
{/ (716) tetapi Allah dan yang melengkapi dan Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman, yang mendirikan ibadah dan membayar zakat mereka berlutut (55) dan 
ketika melarang kami hak yang kami ambil orang tua Yahudi dan Nasrani, kami 
harus mengambil analogi bahwa larangan tetapi mencakup semua penentang agama 
kita, jangan mengambil salah satu dari musuh agama dan Leah kita; Karena Yang 
Maha Kuasa tidak meninggalkan kita tanpa perwalian, dan dia adalah wali kita, 
juga Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan 
orang-orang yang beriman.
Jika kita ingin membandingkan antara perwalian Allah dan perwalian musuh-musuh 
Allah , ketahuilah bahwa setiap musuh Allah memiliki keterbatasan kemampuan 
karena ia berasal dari manusia. Adapun perwalian Allah terhadap kita, ia 
memiliki kekuatan mutlak.
Dan setiap musuhnya mungkin berpura-pura kepada kita sebagai kemunafikan
Adapun pemeliharaan Allah bagi kita, tidak ada kemunafikan di dalamnya, karena 
tidak ada kekuatan yang lebih tinggi darinya
Dan jika kebenaran telah menghalangi kami dari mengambil sekutu dari musuh-
musuhnya, maka ini untuk membebaskan kami dari perwalian terbatas, untuk memberi 
kami perwalian yang tidak berubah, dan itu adalah perwalian-Nya, Yang Maha 
Kuasa:
{Penjagamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman}
Dengan demikian, kompensasi di negara bagian lebih besar dari semua imajinasi



Dan ketika kita melihat "tetapi", beri tahu kita bahwa ada apa yang kita sebut 
"istana" atau "pembatasan".
Misalnya, kita katakan: “Yang dermawan adalah Zaid”: seolah-olah orang yang 
mengatakan telah membaca pendapat orang dan tidak menemukan orang yang dermawan 
kecuali Zaid, seolah-olah dia berkata: “Zaid adalah dermawan dan selain Zaid. 
Zaid tidak dermawan” dan menyingkat kedua kalimat tersebut menjadi satu kalimat 
dengan mengatakan: “Yang dermawan adalah Zaid.” Dan pepatah ini membuktikan 
kedermawanan Zaid. Dan menyangkalnya kepada orang lain
Tetapi jika orang yang mengatakan: "Zayd dermawan", maka ucapan ini tidak 
menghalangi orang lain untuk dermawan
Kebenaran, Maha Suci Dia, membatasi perwalian dengan firman-Nya:
{Penjagamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman}
Dan dia sebelumnya telah melarang kami dari perwalian Ahli Kitab, dan dari 
perwalian siapa pun yang dengannya tidak ada kasih sayang atau cinta yang 
membantu orang mukmin dalam misi imannya.
Jika ada Ahli Kitab atau ateis memiliki cinta dan kasih sayang untuk membantu 
orang percaya untuk melakukan misinya, orang ini tidak akan tetap pada 
pendekatannya yang menyimpang atau pada ateismenya, melainkan akan membuatnya 
percaya pada pesan Islam .
Kami menemukan bahwa kegigihan orang kafir dalam ketidakpercayaan atau 
ateismenya atau kurangnya kepercayaan pada pesan Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarganya dan para sahabatnya adalah bukti bahwa dia tidak dapat mencapai 
petunjuk atau itu - jika dia dari Ahli Kitab - dia tidak dapat dipercaya pada 
buku yang diturunkan kepada Nabinya dan di mana kabar baik tentang Muhammad 
Bagaimana, kemudian, orang seperti ini dapat membantu orang Muslim?
Dia tidak bisa membantu, setia, atau dibimbing; Karena dia tidak bisa membimbing 
dirinya sendiri
Oleh karena itu, beliau sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: “Janganlah kamu beriman kepada Ahli Kitab dan janganlah 
kamu mengingkari mereka, katakanlah kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada kami. apa yang diwahyukan 
kepadamu.”
Karena dia yang tidak bisa membimbing dirinya sendiri tidak akan bisa membimbing 
orang lain
Dan ketika Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
melarang kita bertanya kepada Ahli Kitab, dia tahu bahwa mereka dalam keraguan, 
dan dalam kesesatan dan kebingungan, bahwa mereka mencampurkan kebenaran dengan 
kebatilan, atau dalam kemurkaan orang-orang yang beriman; Itulah sebabnya 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya melarang kita untuk bertanya kepada mereka, dan ini adalah 
tindakan pencegahan untuk agama, untuk beriman dapat meminta mereka pertanyaan, 
dan mereka menjawab dengan jujur, dan orang Muslim berbohong kepada mereka, dan 
mereka mungkin menjawab dengan kebohongan dan orang Muslim mempercayai mereka; 
Oleh karena itu, tidaklah benar bagi seorang Muslim untuk menanyakan sesuatu 
kepada mereka; Karena dia tunduk pada salah satu dari dua hal: apakah dia 
percaya pada kebatilan, atau dia berbohong pada kebenaran
Dan Ahli Kitab sendiri telah berselisih, bukankah kebenaran berkata dengan lidah 
mereka:
{Dan orang-orang Yahudi berkata, Orang-orang Kristen tidak ada hubungannya.}
[Al-Baqarah:113]
Demikian juga, orang-orang Kristen berkata:
{Orang-orang Yahudi tidak ada hubungannya dengan itu}
[Al-Baqarah:113]
Jadi mana dari dua posisi yang kita percayai? Apakah Anda percaya pendapat orang 
Yahudi terhadap orang Kristen? Atau apakah kita percaya pendapat orang Kristen 
tentang orang Yahudi? Kami tidak dapat menyangkal pendapat orang Yahudi tentang 
orang Kristen, dan kami tidak dapat menyangkal pendapat orang Kristen tentang 
orang Yahudi, maka ketika kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Penjagamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman.
{Maka kita harus memahami bahwa, selama Dia, Maha Suci-Nya, telah melarang Anda 
untuk mengambil wali selain Allah , Dia tidak akan meninggalkan Anda, hai orang-
orang beriman, tanpa wali.
Sebaliknya, kesenangan Anda hanya dari perwalian orang yang tidak bisa tulus 
membantu Anda atau mendukung Anda



Dia, Maha Suci-Nya, menginginkan agar Dia, dengan kemahakuasaan-Nya, menjadi 
pelindung Anda, dan Rasul Allah juga pelindung Anda, dan begitu juga orang-orang 
yang beriman.
Kami menemukan orang yang mengatakan: Kebenaran di sini telah disebutkan 
perwalian Nya, Kemuliaan-Nya, dan Rasul, semoga Allah ‘s doa dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dan di antara orang-orang percaya. Lalu mengapa 
dia tidak mengatakan: Penjagamu adalah Allah dan Rasul dan orang-orang yang 
beriman? Dan kami bertanya: Apakah Rasul memiliki amanat yang terpisah dari 
Allah dan orang-orang yang beriman? Apakah orang-orang beriman memiliki amanat 
yang terpisah dari amanat Allah dan Rasul? Tidak; Karena seluruh perwalian 
diserahkan kepada Allah , maka kebenaran tidak memisahkan Rasul dari Tuhannya, 
tidak pula memisahkan orang-orang mukmin dari Rasul, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia tidak membagi perwalian menjadi 
beberapa bagian. , tetapi semua itu adalah satu amanat dan satu perintah.
Penjagamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman.
{Dan “cukup” wacana di sini termasuk orang-orang beriman dan dengan mereka 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya. Allah SWT adalah pelindung Rasul dan pelindung orang-orang 
mukmin, dan Rasul adalah pelindung orang-orang mukmin.
{Dan laki-laki dan perempuan yang beriman saling menjaga}
[Pertobatan: 71]
Berapa derajat keadaan di sini? Allah adalah pelindung Rasul dan pelindung 
orang-orang mukmin
Yang demikian itu karena dengan rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, Dia berkehendak untuk 
tidak memisahkan atau membagi perwalian, melainkan menjadikannya satu negara, 
dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya, serta para 
sahabatnya, adalah wali dari orang-orang beriman, dan orang-orang beriman itu 
saling menjaga; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa setiap orang percaya 
dituntut darinya untuk membantu dan mendukung rekan seimannya
Manusia - seperti yang kita ketahui - adalah putra Aghyar, dan selama manusia 
adalah putra non-Yahudi, maka kita harus tahu bahwa tidak semua orang percaya 
akan tetap dalam keadaan memberi nasihat.
Dan tidak semua dari mereka akan tetap dalam keadaan nasihat
Masing-masing dari mereka akan dinasihati sekali dan sekali dinasihati, sehingga 
pada saat seorang mukmin menjadi lemah dalam suatu bagian dari kurikulum, dia 
menemukan saudara mukminnya telah datang untuk menasihatinya untuk berlaku adil.
Dan pada satu jam konselor menjadi lemah di bagian pendekatannya, sehingga 
mantan konselor bergegas menasihati saudaranya untuk menjadi moderat
Dan Dia yang menciptakan ciptaan, dan Dia mengetahui yang terbaik tentang 
mereka, dan Dia mengetahui bagaimana orang-orang non-Yahudi memahami ciptaan, 
dan bagaimana setiap orang memiliki pikiran dan pikirannya, dan dia memiliki 
situasi kelemahan dan posisi kekuatan.
Dia - Maha Suci Dia - tidak hanya meminta orang untuk merekomendasikan yang 
baik, tetapi juga mengatakan:
{Dan mereka saling menasehati untuk kebenaran dan kesabaran}
[Ashar: 3]
Mengapa kemudian merekomendasikan kebenaran? Karena jalan kebenaran itu sulit, 
dan karena pemilik kebenaran menghadapi kesulitan dari pemilik kebatilan. Oleh 
karena itu, orang-orang kebenaran harus saling mendukung, sehingga seseorang 
dari orang-orang kebenaran mengatakan kepada saudaranya apa yang membantunya 
mempertahankan apa yang lebih berharga daripada kenyamanan, kesehatan, dan uang.
Kita harus memperjelas kebenaran dalam hidup dan perilaku kita, dan orang-orang 
kebenaran harus mengingat apa yang terjadi pada orang lain dan bagaimana mereka 
bersabar.
Dan itulah pemeliharaan orang-orang yang beriman satu sama lain:}
Dan laki-laki dan perempuan yang beriman adalah saling menjaga.
{
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah adalah penjagamu
{Itulah yang mereka sebut dalam bahasa “metode pembatasan”, artinya Anda tidak 
memiliki wali selain Allah
Dan ketika seseorang kembali dari keadaan keterbatasan kemampuan dan kompensasi 
ditempatkan untuk dia dalam kapasitas terbatas, ini adalah keuntungan besar bagi 
hamba, dan itulah sebabnya dia, damai dan berkah Allah besertanya dan 



keluarganya dan Sahabat, berkata: Allah ada di dunia dan di akhirat, dan Allah 
membantu seorang hamba selama hamba itu membantu saudaranya.”
Bagaimana Anda bisa menjadi pelayan Anda dalam bantuan saudara Anda? Ini akan 
tercapai untuk Anda dengan menawarkan bantuan, bantuan, dukungan, dan saran 
saudara Anda yang setia
Dan berikan saudaramu waktu, tenaga, kemampuan, dan uangmu apa yang membantunya
Dan janganlah kamu mengira bahwa kamu mampu melakukan ini dan itu pada waktu 
yang kamu berikan kepada saudaramu yang beriman, tetapi kamu harus menghitung 
bahwa Allah -lah yang memberimu waktu, uang, dan usaha, dan kamu tidak melakukan 
apa-apa dengan milikmu sendiri. kekuatan, dan bahwa kemampuan Anda yang terbatas 
ketika Anda memberikan sebagian kepada saudara Anda, Anda menghubungkan kekuatan 
Anda yang terbatas dengan pemiliknya Kekuatan yang tidak terbatas adalah Allah
Dengan demikian, Allah akan membantu Anda dan Anda akan menjadi yang paling 
menguntungkan
Barang siapa yang menginginkan Allah di sampingnya harus selalu bersama ciptaan 
dengan pertolongan, dan dengan perilaku ini orang beriman naik ke tingkat 
kecerdasan tertinggi.
}
Penjagamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman.
{Dan Maha Suci Dia, Dia ingin menunjukkan kepada kita karakteristik orang-orang 
beriman; Karena ketika kita mengenal orang-orang beriman dan sifat-sifat indah 
mereka, kita membedakan dengan karakteristik ini orang-orang beriman dari orang 
lain
Pendirian shalat merupakan ciri yang dominan dalam menggambarkan orang-orang 
yang beriman kepada Allah ; Karena shalat adalah hubungan yang diperbarui dengan 
menyatakan kesetiaan kepada Allah lima kali setiap hari
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Islam 
dibangun di atas lima: kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah , menegakkan shalat, zakat, puasa Ramadhan, dan 
haji ke Baitullah.”
Kelima pilar ini adalah pilar dan fondasi yang di atasnya arsitektur Islam 
dibangun
Setiap rumah tidak membangun fondasinya sendiri, tetapi ada banyak hal lain dan 
lusinan keutamaan dan persyaratan selain fondasi, dan jika masing-masing dari 
kita meninjau hubungannya dengan fondasi Islam, dia akan menemukan bahwa dia 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah sekali seumur hidup, dan setelah itu ia mendirikan shalat
Kemudian dia membayar zakat, tetapi jika dia miskin, maka dia dibebaskan dari 
membayar zakat
Bahkan orang yang membayar zakat membayarnya pada satu waktu dalam setahun
Dan setelah itu dia berpuasa Ramadhan
Tetapi orang sakit, musafir, atau orang yang berdalih, maka dia membatalkan 
puasanya dan mengqadha puasanya. Ia menebus puasa orang sakit yang tidak 
diharapkan kesembuhannya, dan wanita tua yang ditimpa kesulitan berat dengan 
puasa.
Barang siapa menunaikan haji ke Baitullah, maka ia melakukannya sekali seumur 
hidup jika ia mampu
Ini adalah rukun Islam, dan ada banyak pengecualian bagi umat Islam
Oh Allah , kecuali doa, untuk itu adalah dasar yang diulang, dan itulah sebabnya 
dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan sahabat, 
mengatakan: “Kepala seluruh materi Islam, dan tiangnya adalah shalat.”
Dan beliau Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: "Antara seorang laki-laki dengan kemusyrikan dan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat".
Dan beliau Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: "Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat, maka barang siapa 
yang meninggalkannya berarti kafir".
Jadi tidak pernah jatuh, kita sholat sambil berdiri, kita sholat sambil duduk, 
dan kita sholat di selatan
Dan kami berdoa ketika kami tidak bisa bergerak, kami berdoa dengan memberi 
isyarat
Barang siapa yang tidak mampu menggelengkan kepalanya dengan gerakan shalat saat 
sakit parah, maka ia shalat dengan matanya
Dan barang siapa yang ditimpa penyakit - Allah melarang - kelumpuhan yang 



membuatnya tidak bisa menggerakkan kelopak matanya dengan gerakan sholat, maka 
dia sholat dengan pikiran dan kesadaran, yaitu dia menjalankan rukun sholat di 
hatinya.
Adapun orang yang kehilangan kesadaran, maka shalatnya telah gugur
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan orang-orang yang beriman, orang-orang yang mendirikan shalat
{Dan kemudian berkata:}
dan beri zakat
{; Karena berzakat berarti memperkuat dampak gerakan Anda kepada orang lain dan 
melampaui efek gerakan ini bagi yang lemah pada diri Anda sendiri, dan ketika 
Anda memberi zakat, Anda hanya memberi uang, dan uang adalah hasil dari dampak 
gerakan Anda yang ada. , dan pemberian uang Anda dengan zakat juga menunjukkan 
iman.
Kemudian kebenaran menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
saat mereka berlutut
{
Apakah rukuk di sini berarti rukuk dalam doa? Atau dalam arti tunduk pada semua 
biaya kurikulum Allah ? Atau apakah dia datang ke sini pada acara khusus untuk 
kasus khusus? Ada narasi yang mengatakan: Abdullah bin Salam datang ke 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabat, dan mengatakan: “Seorang orang dari Qurayzah dan An-Nadir telah 
meninggalkan kami dan dipisahkan dari kami dan bersumpah bahwa mereka tidak akan 
duduk bersama kami, dan kami tidak dapat duduk dengan teman-temanmu karena rumah 
mereka.”
Abdullah mengeluh tentang apa yang dia terima dari orang-orang Yahudi, maka 
turunlah ayat ini:}
Pemeliharamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, orang-
orang yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat dalam keadaan rukuk.
{[Tabel: 55]
Ibnu Salam berkata: Kami ridha kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kepada orang-
orang mukmin sebagai pelindung
Narasi ditambahkan di situs lain: Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, pergi ke masjid dan orang-orang antara 
berdiri dan berlutut, dan seseorang memasuki masjid dan meminta sedekah, tapi 
tidak ada yang memberinya. Ibn Abi Thalib - semoga Allah memuliakan wajahnya dan 
dia sedang berdoa - maka dia mengulurkan tangannya sehingga pria itu bisa 
melihatnya dan mengisyaratkan kepadanya untuk mengambil cincin dari tangannya 
sebagai sedekah, maka pria itu mengambilnya.
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, meminta penanya, dan dia berkata: Apakah ada orang diberikan apa-apa?
Pria itu menjawab, “Ya, sebuah cincin.” Dia menunjuk Ali bin Abi Thalib
Di sini ayat itu diturunkan secara keseluruhan:
Pemeliharamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, orang-
orang yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat dalam keadaan rukuk.
{[Tabel: 55]
Apapun saat turunnya ayat itu, ruku' berarti penyerahan diri, dan penyerahan 
diri adalah untuk semua biaya pendekatan Allah .
Jika kita berkata: Anu membungkuk kepada si anu, maka ini berarti si Anu 
membungkuk kepada si anu
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan siapa yang Allah jaga?
{(/717) Dan barang siapa yang memelihara Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman, maka pastilah pihak Allah yang menang.
{dia mencintai mereka dan mereka mencintainya}
Dan ketika Allah dalam pertolongan Anda, Dia memberi Anda dari kekuasaan-Nya 
yang tidak terbatas, jadi bagaimana Anda mengambil alih Allah ? Dan pepatah yang 
menentukan dalam hal ini adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Jika Anda membantu Allah , Dia akan membantu Anda}
[Muhammad: 7]
Dan kebenaran dalam ayat yang kita maksudkan itu berbeda dengan apa yang 
disebutkan dalam ayat sebelumnya. Ini adalah orang yang mengatakan sebelumnya:
{Penjagamu hanyalah Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman}
Dan dalam ayat ini muncul kebalikannya
Mahakuasa berkata:



{Dan barang siapa Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman
[Tabel: 56]
Wawancara ini menunjukkan kepada kita bagaimana Allah membantu seorang hamba, 
dan bagaimana seorang hamba memenangkan Allah
Dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengatakan dalam menggambarkan orang-orang yang 
memelihara Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman: mereka adalah satu-
satunya pemenang, tetapi dia menyebutkan keunggulan ini dalam arti umum, maka 
dia berkata:
{Sesungguhnya, pihak Allah akan menang.}
Kata "pesta" berarti: sekelompok orang yang berkumpul dengan cara yang mereka 
anggap baik
Tidak mungkin suatu kaum dapat bersatu dengan kekuatan masing-masing individu di 
antara mereka, dengan pemikiran masing-masing, kecuali jika masalah ini adalah 
hal yang baik yang menjadi dasar persatuan mereka. Oleh karena itu, partai Allah 
dalam situasi apapun, dalam bentuk apapun dan untuk tujuan apapun adalah partai 
yang dominan.
Pada tingkat individu, kita menemukan dalam Sunnah Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:
Apa arti pestanya di sini? Itu berarti sesuatu yang membuatku lelah dan lelah 
dan banyak memikirkannya
Dengan demikian, Rasulullah Allah mengajarkan kita untuk tidak membatasi visi 
kami untuk pendapat kami sendiri, tetapi untuk resor untuk Allah
Maka kita kalahkan hal yang membuat kita berpesta, dan kita tidak mampu untuk 
berpartai dengan Allah dengan shalat
Ketika kita mengambil dari Sunnah Rasulullah Allah contoh dan teladan, kita tahu 
bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, tidak berpesta dengan materi terkait untuk urusan 
duniawinya, melainkan masalah yang berkaitan dengan pendekatan dan agama Allah ; 
Oleh karena itu, Rasulullah Allah pergi ke orang yang memberi dia dan memberikan 
orang-orang beriman semua energi
Dia pergi sholat
Dia menyatakan bahwa alasannya telah berakhir dan dia tidak mampu lagi 
menanggung masalah yang dia pikul ini, dan karena Allah tidak dikuasai oleh apa 
pun; Oleh karena itu, kemuliaan bagi-Nya Menghapus kecemasan dari Rasulullah 
Allah , saw, keluarganya dan teman-temannya, dan mengatasi setiap masalah yang 
sulit
Dan jika kita berpesta dalam jiwa kita, kita akan menemukan keajaiban
Jadi, ketika alasan dikaitkan dengan seorang mukmin dalam suatu masalah dan dia 
telah memberikan semua usahanya dan masalah ini terus membuat orang mukmin dan 
membuatnya sulit dan melelahkan, orang mukmin harus bangun untuk sholat, dan 
kebenaran memfasilitasi masalah ini untuk mukmin dengan kebaikan
Dan seorang mukmin, jika dia termotivasi oleh sesuatu, hanya pergi dengan doa 
untuk tujuannya, yaitu Allah , tetapi seorang Muslim tidak boleh pergi kepada 
Allah sampai dia kehabisan semua alasan. ke penyebabnya:
{Apakah dia yang menjawab kesusahan ketika dia memanggil, dan menghilangkan 
kejahatan, dan membuat Anda pengganti di bumi, tetapi tuhan di sisi Allah ?} 
Katakanlah:
[Semut: 62]
Maha Suci Dia yang menjawab orang-orang yang membutuhkan, dan Dialah yang 
mengungkap kejahatan, dan Dialah yang menjadikan manusia penerus di bumi, dan 
Maha Suci Dia yang tidak memiliki sekutu dalam kekuasaan-Nya, dan Dialah yang 
siapa bilang:
{Katakanlah: Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui yang 
gaib kecuali Allah , dan mereka tidak mengetahui kapan mereka akan 
dibangkitkan.}
[Semut: 65]
Dan jika seseorang berkata: Tapi aku berdoa kepada Allah dan Dia tidak 
menjawabku
Dan kami katakan: Kamu tidak meninggalkan doa orang yang terpaksa; Karena Anda 
belum kehabisan alasan
Dan Anda harus menghabiskan semua alasan
Jika Anda kehabisan alasan, maka kebenaran akan menjawab Anda selama Anda harus
Jadi, ketika Hizbullah menang, itu hanya memberi kita sebuah kasus yang terdiri 
dari “yang tegas, namanya, dan laporannya.” Ini adalah masalah Al-Qur'an dan 



berbeda dari masalah kosmik yang menggambarkan realitas kehidupan: Dan kebenaran 
mengatakan:}
Dan barang siapa Allah dan Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman
{[Tabel: 56]
Maha Suci Dia, Dia mengetahui apa yang ada di alam semesta-Nya, dan masalah Al-
Qur'an tidak akan berbeda dengan masalah realitas alam semesta.
Dan apabila kamu menemukan suatu kaum yang berkumpul dalam bentuk formal dan 
resmi mereka bahwa mereka adalah hamba- hamba Allah , dan mereka tidak menang, 
maka kita harus mengetahui bahwa mereka menipu diri mereka sendiri dan menipu 
orang-orang bahwa mereka adalah pihak Allah , dan kaum realitas situasi adalah 
bahwa mereka tidak; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Ini adalah masalah Quran
Kami selalu mengambil masalah dengan pertanyaan: apakah Anda mengatasi atau 
tidak? Jika kamu telah dikalahkan, maka prajuritmu kepada Allah adalah sedekah
Dan jika tidak, Anda menipu diri sendiri bahwa dia adalah seorang prajurit untuk 
Allah dan dia bukan
Kami memiliki contoh yang jelas dari kehidupan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, ketika ia berada di antara 
teman-temannya di perang Uhud dan dia memerintahkan para pemanah untuk mengambil 
berdiri khusus. Rasul memerintahkan ketika dia berkata kepada mereka: Jika Anda 
melihat kami menangkap burung, jangan pergi sampai saya mengirim kepada Anda, 
dan jika Anda melihat kami mengalahkan orang-orang, jangan pergi sampai saya 
mengirim kepada Anda.
Jadi, ketika mereka tidak menaati perintah dari Rasulullah Allah , apakah mereka 
benar-benar Allah tentara 's? Tidak, tapi tentara mereka karena Allah telah 
diganggu
Kehadiran Rasulullah Allah di dalamnya tidak mencegah Allah keyakinan ‘s pada 
kenyataan bahwa itu tidak akan jatuh, dan jika mereka tetap menang, meskipun 
mereka menentang Messenger, urutan Rasulullah Allah akan terhambat di pandangan 
mereka. Itulah sebabnya kebenaran ingin menimbulkan pada mereka rasa sakit dari 
kekalahan sementara agar mereka disiplin, dan agar mereka menggigit urutan tuan 
mereka dan menguasai kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan nya teman, dengan gigi geraham mereka.
Kebenaran telah disebutkan bahwa materi dan Rasulullah Allah adalah dengan 
mereka demi kepentingan Islam.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai orang-orang yang beriman, jangan jadikan orang-orang yang menganggap 
agamamu sebagai bahan candaan dan candaan.
{/ (718) Hai orang-orang yang beriman! Jangan mengambil orang-orang yang telah 
mengambil agama Anda, ejekan dan lelucon dari orang-orang yang diberi Kitab 
sebelum Anda dan orang tua orang-orang kafir dan bertakwalah kepada Allah jika 
Anda beriman (57) dan Alhezw adalah ironi dan bercanda
Ejekan Ahli Kitab dari kalangan Ahli Kebenaran adalah bentuk serangan balasan
Pada saat beberapa orang yang berdusta melihat seorang pria berkomitmen yang 
berdoa dan tidak menatap wanita, mereka mungkin menggambarkannya dengan kualitas 
yang tidak pantas; Karena mereka tidak menerima komitmennya kecuali dengan 
semacam ejekan, sehingga dia tidak mengerti bahwa dia lebih baik dari mereka, 
dan mereka bisa menyesatkannya dan mengikuti mereka.
Mari kita misalkan tiga orang muda menjalin persahabatan, lalu dua di antaranya 
menyimpang dan satu di antaranya menganut
Salah satu mesum memiliki saudara perempuan, jadi rekannya yang mesum itu 
meminta tangan saudara perempuan ini, dan teman yang tidak menyimpang datang 
kepadanya untuk meminta saudara perempuan yang sama, di sini kita menemukan 
saudara lelaki itu tidak setuju dengan pernikahannya. saudara perempuan dari 
orang cabul, melainkan setuju untuk menikah dengan orang yang tidak menyimpang; 
Karena dia tidak akan menipu dirinya sendiri
Dan ketika orang cabul menegurnya, dia menjawabnya: Apakah saya mempercayai Anda 
dengan saudara perempuan saya? Aku sangat mengenalmu
Jadi, kita melihat bahwa nilai adalah nilai
Dan apabila ada orang yang benar dan bertemu dengan orang yang zalim, kami 
mendapati bahwa mereka tidak meninggalkannya sendirian, dan karena mereka tidak 
akan mampu menjadi seperti dia, tidak kurang dari itu mereka mencemoohnya sampai 



mereka memeliharanya. korupsi mereka untuk diri mereka sendiri.
Dan ketika kita melihat kebiasaan berbahaya yang menyebar, seperti menghirup 
heroin atau merokok narkoba, kita menemukan bahwa orang yang telah jatuh ke 
dalam perangkap kemalangan ini ingin menyeret orang lain ke dalam rawa seperti 
itu.
Kita menemukan dalam Al-Qur'an apa yang Sang Pencipta dan Yang Mengetahui Alam 
memberitahu kita:
{Memang, mereka yang melakukan kejahatan akan menertawakan mereka, dan ketika 
mereka melewati mereka, mereka akan mengedipkan mata.}
[Mutafin: 29-30]
Seperti pepatah orang-orang yang batil kepada orang mukmin: Bawa kami ke surga 
di sayapmu
Atau: Apakah Anda ingin menjadi wali?
{Dan ketika mereka berpaling kepada orang-orang mereka, mereka berbalik melawan 
mereka.}
[Al-Mutaffifin: 31]
Dan salah satu dari mereka kembali ke keluarganya dan berkata dengan senang 
hati: Kami bertemu dengan seorang pria yang beriman dan kami mengejeknya:
{Dan ketika mereka melihatnya, mereka berkata: Sesungguhnya mereka ini sesat * 
Dan mereka tidak diutus untuk menjaga}
[Mutafin: 32-33]
Sebaliknya, kita mungkin menemukan bahwa orang-orang sesat menuduh orang percaya 
sesat, jadi apa yang akan menjadi hukuman pada Hari Kebangkitan?
{Jadi hari ini orang-orang yang beriman dari orang-orang kafir akan menertawakan 
peti mati, melihat apakah orang-orang kafir akan diberi imbalan atas apa yang 
mereka lakukan dulu}
[Al-Mutaffifin: 34-36]
Seolah-olah kebenaran bertanya kepada orang-orang yang beriman: Bukankah aku 
telah mengambil hakmu untukmu? Jadi, mereka yang menganggap agama sebagai 
lelucon dan permainan
Dan mereka menyebut kemunafikan iman
Jangan asuransikan mereka
Kebenaran memperingatkan kita di awal:
{Jangan mengambil orang Yahudi dan Kristen sebagai sekutu, satu sama lain.}
[Tabel: 51]
Di sini beliau memerintahkan agar mereka yang menjadikan agama sebagai bahan 
ejekan tidak boleh mengambil sebagai sekutu, dan orang-orang yang beriman harus 
waspada dan waspada; Karena kebenaran berkata:
{Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-orang yang beriman}
Jika Anda benar-benar orang percaya, maka Anda harus waspada dalam iman. Anda 
tidak harus bergaul dengan orang-orang Yahudi dan Kristen, serta orang-orang 
yang diurapi dengan kemunafikan dalam iman dan ingin mengambil keuntungan dari 
keuntungan Islam untuk mengambil hak-hak nyata dan hati mereka dengan orang-
orang kafir.
Rasa takut kepada Allah dimulai dengan seorang mukmin menerapkan kurikulum, dan 
berusaha menjaga kekebalan kurikulum di hadapan lawan-lawannya, dengan tidak 
mengikutsertakan mukmin dalam melindungi kurikulum dari orang-orang Yahudi, 
Nasrani, kafir dan munafik yang tidak beriman.
Maka kebenaran berkata:
{Dan ketika Anda mengumandangkan adzan, ambillah.
}
(/719) Dan ketika kamu mengumandangkan adzan, mereka bercanda dan memainkannya, 
itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti.
Sebagai imbalan atas permohonannya
Ayat ini membuktikan bahwa adzan disyariatkan oleh Al-Qur'an, dan ini merupakan 
jawaban bagi orang-orang yang mengatakan: Panggilan untuk salat telah ditentukan 
oleh Sunnah.
Atau bahwa Al-Qur'an dengan ayat ini menyetujui hukum adzan
{Dan ketika kamu mengumandangkan adzan, mereka bercanda dan memainkannya, itu 
karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti}
Itu karena mereka biasa mengatakan tentang adzan: Mereka meneriakkan jeritan 
keledai
Dia menggambarkan mereka dengan mengatakan:
{Itu karena mereka adalah orang-orang yang tidak mengerti}



Pikiran - seperti yang kita ketahui - adalah alat yang melakukan tugas memilih 
di antara alternatif; Artinya, untuk memilih yang baik dari urusan, mempelajari 
kelebihan dan kekurangan setiap masalah, dan memilih yang menguntungkan
Gairah adalah apa yang mendorong pikiran untuk memilih sesuatu yang berbeda
Dan pikiran melayang ke dalam kesalahan
Momok opini mewah
Seseorang tidak akan berpaling dari jalan kebenaran kecuali dia mau menuruti 
hawa nafsunya
Oleh karena itu, seorang mukmin harus menahan hawa nafsunya dengan pikirannya, 
dan pikirannya diambil dari ikat kepala unta, sehingga pemilik unta mengikat 
kakinya dengan seutas tali agar tidak kewalahan.
Manusia butuh akal untuk mengekang hawa nafsunya, dan untuk menyelamatkan 
manusia dari kesesatan, bukan membenarkan hawa nafsunya
Dan mereka yang menginginkan pikiran bebas dari pikiran, kami katakan kepada 
mereka: Anda tidak mengerti arti kata pikiran
Kata “akal” datang untuk mencegah keinginan, bukan agar seseorang berani dengan 
keinginannya pada pendapat dan perilakunya yang lurus, dan akal adalah yang 
mencegah pikiran menjadi pembenaran keinginan.
Jika mereka berakal, kami akan mengatakan kepada mereka: Perbuatan yang Anda 
sebut Umar, manfaatnya adalah dugaan, dan mereka mungkin bermanfaat bagi Anda di 
dunia Anda, dan umur dunia ini tidak dapat ditentukan oleh siapa pun sehubungan 
dengan dirinya sendiri, karena dunia individu tidak boleh lebih dari seratus 
tahun.
Dan dunia manusia adalah usianya di dalamnya
Allah telah menyembunyikan penyebab dan cara kematian dari penciptaan sehingga 
seseorang tahu bahwa hidupnya dianggap dan mungkin berakhir sebelum dia 
mengedipkan matanya.
Dan jika mereka punya alasan, mereka tidak akan menjual akhirat mereka untuk 
dunia mereka
Jika mereka rasional, mereka akan mengelola masalah alternatif di kepala mereka, 
dan mereka akan tahu bahwa dengan pendirian mereka tentang masalah iman dan 
Islam, mereka berada dalam posisi kalah yang tidak sesuai dengan kepentingan 
mereka.
Maka kebenaran berkata:
{Katakanlah, Ahli Kitab}
(/ 720) Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, Tnqmon kami tapi percayalah kepada Allah 
dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan sebelumnya dan 
Oktherkm pezina (59) dan "Katakanlah" adalah surat kepada Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian
Dan ketika alamat kebenaran Messenger, alamat ini juga untuk bangsanya, mungkin 
Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, sehingga kami juga 
mengatakan:
{Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, apakah Anda akan membalas dendam kepada kami 
kecuali kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa 
yang diturunkan dari Anda?}
[Tabel: 59]
Dan “Kami marah”, artinya dia membenci saya untuk melakukan ini, jadi mengapa 
Anda membenci iman kami, wahai Ahli Kitab? Apakah iman yang dia benci? Kebenaran 
datang ke sini dengan pertanyaan yang tidak dapat mereka jawab, karena kami 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa 
yang diturunkan sebelumnya, lalu apa yang dibenci dalam hal ini? Dan junjungan 
kita Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
memberitahukan kepada orang-orang Yahudi bahwa kita beriman kepada Allah dan 
para Rasul, termasuk Tuhan kita Isa putra Maryam, saw, dan mereka menjadi sangat 
marah padanya.
Bagaimana Ahli Kitab membenci keyakinan Muslim kepada Allah ? Misalnya, ketika 
seseorang mengajak Anda ke suatu perbuatan keji atau pergi ke suatu tempat yang 
mencurigakan, dan Anda menolaknya, orang tersebut membenci Anda, maka Anda 
berkata kepadanya: Apakah Anda tidak menyukai perilaku saya bahwa saya jujur? 
Dan kita tahu bahwa orang yang jujur adalah kekayaan bagi mereka yang 
mengenalnya, dan siapa yang pantas dibenci dan dibenci adalah perbuatan yang 
merugikan. Adapun iman kepada Allah adalah sesuatu yang dicintai karena 
mengajarkan manusia tata krama dengan semua ciptaan Allah , dan mengajarkan 
manusia untuk menjaga kehormatan orang, dan mengajarkan manusia untuk tidak 



melanggar uang dan darah orang dan tidak memfitnah orang. Dia tidak menerima 
suap, bahwa dia tulus dalam pekerjaannya dan bahwa dia tidak berbohong pada 
waktunya, jadi apa dalam hal ini yang pantas untuk dibenci? Karena itu, siapa 
pun yang membenci seseorang karena alasan ini adalah kebencian tanpa logika, dan 
alasan kebencian seharusnya menjadi alasan cinta.
Dan seseorang mungkin datang untuk memberi tahu Anda: Tidak ada kesalahan pada 
si fulan kecuali si fulan
Alasan yang masuk akal dapat diberikan
Tapi tidak ada yang pernah mengatakan: Tidak ada yang salah dengan si fulan 
kecuali bahwa dia sopan; Karena kesopanan tidak bisa menjadi kesalahan, seolah-
olah orang yang mengatakan dia telah bekerja keras sampai dia menemukan 
kesalahan, dia tidak menemukan apa pun selain kualitas yang luar biasa, dan dia 
berkata tentang hal itu: Jika Anda menganggap sifat ini sebagai kesalahan, maka 
ini adalah kesalahannya.
Mereka menyebut ini salah satu metode pertunjukan sastra di kalangan orang Arab, 
yang merupakan penegasan pujian dengan sesuatu yang mirip dengan fitnah, dan 
seseorang berkata: Tidak ada kesalahan dalam si fulan kecuali ini.
Dan saat pendengar mendengar ini, dia berpikir bahwa kesalahan yang akan dia 
sebutkan adalah sifat yang buruk, jadi dia terkejut bahwa itu adalah sifat yang 
indah.
Jadi, orang yang memuji itu menegaskan sesuatu yang mirip dengan fitnah:
{Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, apakah Anda akan membalas dendam kepada kami 
kecuali kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa 
yang diturunkan dari Anda?}
Kamu berkata: Kamu adalah Ahli Kitab dan kamu memiliki Taurat, dan kamu 
seharusnya mengetahui bagaimana iman menyucikan jiwa dan mengusir kejahatan dari 
mereka. Karena Anda memiliki teladan dalam iman, Anda percaya kepada Allah dan 
para rasul yang mendahului Musa dan Anda percaya kepada Musa, dan orang-orang 
Muslim percaya kepada Allah dan percaya pada apa yang diturunkan kepada mereka 
dan percaya kepada para rasul, termasuk Musa, Isa dan Muhammad, semoga Allah 
memberkati mereka dan memberinya kedamaian, jadi bagaimana hal itu dibenci? Dan 
jika ini adalah sesuatu yang tidak disukai, maka kami sebagai orang beriman 
harus bertanya kepada Anda: Mengapa Anda menyangkal hal itu? Tidak ada keraguan 
bahwa Anda menyangkal keyakinan kami kepada Allah karena itu adalah masalah yang 
tidak jelas dalam pikiran Anda
Dan jika itu jelas di telinga Anda, Anda tidak akan membenci iman kami
Maka masalah keimanan kepada Allah menjadi gelisah dalam hati nuranimu sebagai 
Ahli Kitab, dengan bukti bahwa kamu membenci orang-orang yang beriman kepada 
Allah , dan bukti untuk itu adalah bahwa kamu telah menempatkan Allah pada 
posisi yang tidak layak bagi-Nya. kesempurnaan, jadi Anda mewujudkannya dan 
berkata:
{sampai kita melihat Allah secara terbuka}
[Al-Baqarah: 55]
Dan Anda berkata:
{ Allah itu miskin dan kita kaya}
[Al Imran: 181]
Dan Anda berkata:
{ Tangan Allah dirantai}
[Tabel: 64]
Oleh karena itu, kalian membenci kami untuk percaya kepada Allah dengan 
keyakinan yang sesuai dengan kesempurnaan Allah . Karena kamu tidak percaya 
kepada Allah , iman yang benar, dan jika iman kami cocok dengan imanmu, kamu 
tidak akan membenci kami
Demikian juga, Anda tidak percaya pada buku-buku, sebagaimana dibuktikan oleh 
fakta bahwa Anda mendistorsinya
Dan Anda tidak percaya pada para Rasul karena Anda berdiri di dekat Yesus, as, 
sikap-sikap ini
Jadi, Anda membenci kami dan membenci hal-hal yang tidak dibenci menurut 
fitrahnya, dan ini adalah bukti bahwa karakter Anda tidak normal.
Dan jika Anda membenci iman ini, apa yang Anda miliki untuk mereka yang Anda 
benci? Anda tidak memiliki kekuatan untuk melakukan apa pun pada kami
Tapi ketika Allah membencimu, apa yang dia lakukan padamu? Ketika Anda membenci 
kami, Anda tidak memiliki kemampuan untuk menghukum kami, tetapi yang membenci 
Anda adalah Allah , dan Dia memiliki kemampuan untuk membalas kami dari Anda.



Jadi kebencianmu pada kami tidak ada artinya
Dan jika kami adalah tetangga Anda, dan menjodohkan adalah salah satu argumen 
lawan, lalu apa artinya bagi Anda bahwa kami beriman? Misalnya, jika seseorang 
menuduh Anda kikir, dan Anda berkata kepadanya: Seandainya saya benar-benar 
kikir, lalu apa artinya ini bagi Anda? Inilah yang kami sebut mengimbangi lawan; 
Itulah sebabnya kami berkata kepada Ahli Kitab: Seandainya kebencianmu kepada 
kami adalah aset dan bahwa Anda dapat membahayakan kami, karena Anda memiliki 
lebih banyak kejahatan dari ini, dan itu adalah azab Allah , dan kita akan 
melihat apa yang akan terjadi. terjadi padamu ketika Allah membencimu.
Dia mampu segalanya
Dengan asumsi bahwa kerugian Anda kepada kami adalah jahat, yang paling efektif 
adalah hukuman kebenaran untuk Anda; Karena ketika dia membencimu, dia bisa 
menghukummu dengan apapun yang dia mau
Jadi kesepakatan - kesepakatan kebencianmu pada kami - adalah pecundang dari 
pihakmu
Karena itu, kebenaran berkata:
Katakanlah, Haruskah aku memberitahumu tentang kejahatan?
{/ (721) Katakanlah: Apakah manusia Onbikm begitu bermanfaat ketika Allah dari 
kutukan Allah dan murka-Nya dan membuat mereka kera dan babi dan Abdul 
Juggernaut tempat yang jahat dan tersesat dari kedua cara (60), argumen tangan 
bahwa Anda, orang-orang dari buku yang Anda anggap licik bagi kami manusia 
Sasabna
Meskipun Anda tidak dapat menghadiahi kami dengan apa pun
Dan lihatlah, kebenaran memberitahu Anda melalui lidah Rasulnya lebih jahat dari 
ini, dan itu adalah hukuman yang Allah buat untuk Anda dan Dia mampu menimpakan 
kepada Anda, dan itu adalah yang paling berbahaya.
Dan ini adalah warna - seperti yang kami katakan - untuk mengimbangi lawan
Dan Allah mengajarkan kita bahwa melalui Rasul-Nya, dan dia berkata kepada 
lawan-lawannya:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Dan Messenger pasti pada bimbingan, dan lawan-lawannya pasti sesat, tapi 
Rasulullah Allah memberikan masalah ini, meminta lawan-lawannya untuk meninjau 
diri untuk membahas nilai-nilai Islam menyerukan.
Dan mereka akan mendapati bahwa nilai-nilai Islam adalah petunjuk dan mereka 
sesat
Dan kami mengetahui bahwa petunjuk dan kesesatan tidak berjalan beriringan, 
karena kami sebagai muslim berada di atas petunjuk, dan kamu sesat.
Sarana kebijaksanaan adalah bahwa seseorang menilai pikirannya dalam masalah 
ini, dan dengan demikian dia melihat siapa yang mendapat petunjuk dan siapa yang 
sesat.
Dan perbedaan terakhir adalah yang menentukan
Dan orang yang berakal akan mengetahui makna sesat lawan dengan jelas dan jelas 
tentang makna hidayah kaum muslimin.
{Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, apakah Anda akan membalas dendam kepada kami 
kecuali kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa 
yang diturunkan dari Anda?}
[Tabel: 59]
Jika Anda menyalahkan kami, membenci kami, atau menganggap iman kami sebagai 
kutukan, maka ini adalah masalah yang tidak dibenci seseorang. Karena kamu 
mengaku beriman kepada Allah
Demikian pula, seseorang tidak dapat dihina karena beriman kepada apa yang 
diturunkan Allah dalam sebuah kitab; Karena Anda juga mengatakan bahwa Anda 
percaya pada Taurat
Dan Anda mengatakan bahwa Anda percaya pada para nabi sebelum Musa
Perselisihannya adalah bahwa Isa AS datang setelah Nabimu, maka kamu kafir 
kepadanya, tetapi kami beriman kepadanya, maka kami berakal terhadap diri kami 
sendiri dan dengan Tuhan kami.
Kebenaran memberitahu kita:
{Dan sebagian besar dari Anda adalah pelanggar}
Dan kita tahu bahwa mempertahankan kemungkinan mengharuskan kebenaran tidak 
menilai mereka semua sebagai tidak bermoral; Karena di antara mereka ada 
beberapa orang yang jiwanya menginspirasi mereka dengan iman dan Islam. Oleh 
karena itu, kebenaran tidak pernah menggeneralisasi penilaian semua Ahli Kitab 



dengan amoralitas; Untuk memberikan kesempatan kepada mereka yang berpikir untuk 
menyatakan iman mereka
Dan setelah itu datang berita di lidah Rasulullah tentang azab mereka:
{Katakanlah: Maukah aku memberitahumu tentang kejahatan ini yang akan dibalas 
oleh Allah bagi siapa pun yang dilaknat Allah ?
Kemudian ada sesuatu yang lebih berbahaya bagimu, karena kamu tidak akan 
membenci iman kami, dan yang lebih berbahaya dari ini adalah laknat Allah .
{Barang siapa yang dilaknat dan dimurkai Allah , dan dijadikan kera dan babi 
dari mereka}
Kemuliaan bagi Dia, datang deskripsi yang mereka miliki, dari Allah kutukan dan 
murka ‘s atas mereka, dan Dia membuat beberapa dari mereka monyet dan babi.
Bagaimana Allah datang dengan deskripsi seperti itu sebagai hadiah? Inilah warna 
orang-orang yang membuka pintu harapan dan harapan kemudian mengejutkan mereka 
setelah itu, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi beri mereka kabar baik tentang hukuman yang menyakitkan.}
[Al Imran: 21]
Dan siksaan pedih diramalkan olehnya, dan demikian juga kutukan tidak bisa 
menjadi hadiah, tetapi metode Al-Qur'an memberi jiwa yang melanggar warna 
ekstroversi, kemudian memberinya warna yang berlawanan dengan penyempitan, 
sehingga ini lebih menyempit dan lebih menyakitkan.
Contohnya - seperti yang kami katakan sebelumnya - adalah seorang tahanan yang 
meminta segelas air, maka penjaga membawakannya segelas air dan mendekatkannya 
ke mulutnya, lalu menuangkan air ke tanah. Tetapi jika penjaga menolak 
memberikan air terlebih dahulu, tahanan akan hidup dalam keputusasaan, yang 
merupakan salah satu dari dua telapak tangan
Kita juga melihat bahwa pada mereka yang menunggu hukuman, yang mungkin hukuman 
mati, atau mungkin tidak bersalah, dan masa tunggu dipenuhi dengan kecemasan.
Dan ketika mereka memasukkan apa yang diharapkan ke dalam timbangan, mereka 
mendapati bobotnya menurun
Setelah hukuman mati, berat badannya mulai meningkat; Karena keputusasaan adalah 
salah satu dari dua kenyamanan
Maka ketenangan jiwa dan datangnya penahanan setelahnya adalah hal yang paling 
mulia dan paling keras bagi jiwa, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan:
{Jadi beri mereka kabar baik tentang hukuman yang menyakitkan.}
[Al Imran: 21]
Kabar gembira ini datang dengan kegirangan jiwa, diikuti dengan penyempitan, dan 
seperti berbicara kebenaran:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti 
tanah liat yang menghadap ke coklat.}
[Gua: 29]
Artinya, telah ditimpakan kepada mereka sejenis siksaan yang meminta 
pertolongan, dan sesudah itu mereka diberi kemudahan, bukan dengan apa yang 
menyelamatkan mereka, melainkan dengan apa yang menambah siksaan mereka.
Dan pada saat mereka mendengar "tolong" hati mereka akan dibebaskan, dan jiwa 
mereka akan tenang dan tenteram, dan kemudian terjadi kontraksi ketika mereka 
mendengar:}
dengan air seperti lumpur yang melepuh
{Kemudian, kata "dihadiahi" memberi mereka semacam kelegaan, diikuti oleh 
siksaan
Ini
Dan jika saya melakukan superlatif, itu datang dalam bentuk "Saya lakukan", 
"jujur", "paling dermawan", "paling berani".
Ya Allah , kecuali beberapa kata yang datang dalam bahasa selain bentuk 
superlatif, termasuk kata "Khairat" dan kata "Jahat", maka kata "Akher" tidak 
datang dengan arti yang lebih baik.
Kata "jahat" juga tidak memiliki arti yang lebih jahat, dan begitu kata "baik" 
muncul dan dicocokkan dengan kebaikan yang lebih rendah.
Yang membedakan maknanya adalah adanya kata “dari” seperti yang kita ucapkan: 
“Si anu lebih baik dari si anu.”
Tetapi jika dikatakan: Fulan itu baik, maka itu "jahat" karena tidak ada kata 
"terakhir".
Dengan demikian kita menemukan kata "baik" datang untuk menggambarkan waktu 
sekali dan datang untuk melebih-lebihkan deskripsi lagi, dan pemisah untuk 
membedakan keduanya adalah adanya "dari"



Dikatakan: Fulan lebih baik daripada si fulan, dan yang sama adalah kata untuk 
kejahatan, dan kata "baik" digunakan untuk preferensi dan untuk selain 
preferensi dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Wahai Nabi, beri tahu orang-orang di tangan Alosrya bahwa Allah mengetahui 
hatimu dalam Iwtkm yang baik lebih baik daripada mengambilmu dan memaafkanmu dan 
Allah Maha Pengampun, Penyayang.}
[Al-Anfal: 70]
Dan hadits Nabi mengatakan: “Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah daripada seorang mukmin yang lemah, dan dalam setiap kebaikan.”
Ada kebaikan pada setiap mukmin
Tetapi ada lebih banyak kebaikan pada mukmin yang kuat dari pada mukmin yang 
lemah
Contohnya adalah kata "baik".
Kebalikan dari kata "jahat" adalah mengatakan kebenaran:
{Dan orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan Allah kepada mereka dari 
karunia-Nya tidak berpikir bahwa itu baik bagi mereka, melainkan buruk bagi 
mereka.}
[Al Imran: 180]
Dan "baik" di sini bukanlah kata kerja superlatif, tetapi itu adalah deskripsi 
biasa; Dan jika itu berasal dari "dari" Anda tahu itu untuk preferensi, dan 
tidak adanya kata "dari" menunjukkan bahwa itu untuk deskripsi normal dan 
kebalikannya adalah kata "jahat".
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Katakanlah: Maukah aku memberitahumu tentang keburukan ini?
{
Kata "manusia" datang ke sini untuk preferensi, dan ini tidak berarti bahwa 
orang percaya berada dalam "kejahatan", tetapi sesuai dengan lawan
Mengingat apa yang dikatakan lawan bisa dibilang bisa diterima
Dan ada yang paling jahat pada kenyataannya dan di sisi Allah , itulah yang 
dimaksud dengan firman Yang Mahakuasa:}
Barang siapa yang dilaknat dan dimurkai Allah , dan dijadikan kera dan babi di 
antara mereka, dan menyembah para tiran, maka mereka semua jahat bagimu.
{[Tabel: 60]
Lalu mengapa nasib ini menjadi jahat? Karena mereka membenci perilaku orang-
orang mukmin, dan mereka tidak bisa mengalah dari kebencian yang ada di hati 
mereka dengan menghukum orang-orang mukmin.
Tetapi Allah membenci mereka dan memiliki hukuman bagi mereka, dan nasib mereka 
akan dijelaskan dengan kebenaran dalam firman-Nya:}
Allah mengutuknya dan menjadi marah padanya dan menjadikan mereka kera dan babi
Dan kutukan adalah pengusiran dari belas kasihan
Dan diusir dari rahmat berarti menghilangkan mereka dari kebaikan
Misalnya - dan Allah memiliki cita-cita - ketika ada seorang hamba yang melayani 
seseorang dan dia hidup, makan dan memakai pakaian atas biaya tuannya. Hamba ini 
tidak melakukan hak pelayanan, jadi tidak ada yang menggunakan dia setelah itu, 
dan itu adalah kemarahan
Jadi kita tahu perbedaan antara diusir dari rahmat saja dan tidak ada yang 
mengikuti dari itu, atau kemarahan itu berlanjut dengan mengumumkan alasan 
pengusiran dari belas kasihan.
Dan Allah SWT menyatakan kepada Ahli Kitab: Pengusiran saya dari Anda dari 
rahmat-Ku dan kelanjutan kemarahan saya terhadap Anda adalah kejahatan besar.
Dan murka Allah - seperti yang kita ketahui - menghasilkan hal-hal dalam setiap 
gerakan kehidupan mereka.
Atau jadikan mereka monyet dan babi
Dan jika kita bertanya: Bagaimana keturunan mereka? Kita tahu bahwa orang yang 
telah diubah tidak berkembang biak, bahwa ia bermetamorfosis sampai metamorfosis 
terlihat dan kemudian dibawa ke kematian.
Apakah mereka orang-orang yang melampaui batas pada hari Sabat, atau orang-orang 
yang menyembah anak lembu, atau orang-orang yang kafir setelah meja Yesus 
diturunkan? Mereka semua
Atau mereka kera, yaitu dalam ciri-ciri kera, seperti kecerobohan, kelincahan, 
dan mengungkapkan aurat mereka, atau sifat dan karakteristik mereka seperti 
babi, sehingga memiliki kedengkian, bau, dan momentum seperti taji babi.
Ciri terpenting babi adalah tidak cemburu pada betinanya
Dan ini ada di dalamnya



Kebiasaan mempekerjakan anak perempuan mereka dalam prostitusi dan tindakan 
kepalsuan lainnya menjadi tersebar luas di antara mereka
Beginilah cara kami memahami perkataannya yang sebenarnya:}
dan terbuat dari kera dan babi
{Baik atas dasar bahwa dia benar-benar aneh
Metamorfosis yang sebenarnya tidak tetap sama, tetapi metamorfosis itu untuk 
waktu yang terbatas yang dilihat orang sebagai rusak, kemudian mati dan 
berakhir, atau kita memahaminya sebagai perilaku mereka sebagai perilaku monyet 
dan babi.
Dan terus benar:}
dan memuja tiran
{Dan ibadah hanyalah ketaatan seorang hamba kepada berhala dalam apa yang dia 
perintahkan dan apa yang dia larang
Dan orang-orang tiran itu adalah orang-orang yang menghiasi dirinya dengan 
keburukan, kemunafikan, dan memakan keburukan dan dosa
Dan takdir mereka adalah mengatakan yang sebenarnya:}
Itulah yang paling jahat di tempat dan menyimpang dari kedua jalan.
{Ini adalah kenyataan di mana mereka hidup, dan semuanya jahat, dan mereka tidak 
berpikir untuk menempuh jalan yang benar
Dan ketika kita membaca seluruh kebenaran dalam ayat ini:}
Katakanlah: Apakah manusia Onbikm dari bagian Allah yang membalasnya dan murka 
Allah atasnya dan menjadikan mereka kera dan babi dan Abdul Juggernaut Oolaik 
tempat yang jahat dan tersesat dari jalan yang benar
{[Tabel: 60]
Kita mengetahui bahwa mereka dalam keadaan lalai dari jalan petunjuk yang menuju 
kebenaran; karena}
dua arah
{Ini adalah perintah datar yang sangat konduktif
Jalan-jalan orang Arab berada di atas pasir atau di antara pegunungan, dan 
mereka memilih untuk berjalan di tengah jalan agar mereka tidak terluka oleh 
jurang pasir yang menimpa mereka atau batu dari gunung akan menimpa mereka.
Maka kebenaran berkata:
{Seseorang berkata kepada saya siapa saya ditugaskan * kepada mereka yang 
mengatakan jika Anda adalah pendukung * Jika kita telah mati dan menjadi debu 
dan tulang berutang kepada Anna berkata * Apakah Anda akrab dengan * lihat 
neraka kita melihatnya di keduanya}
[Safat: 51-55]
Artinya, di tengah neraka
Dan kebenaran mengatakan setelah itu tentang orang-orang yang dia marahi:}
Dan ketika mereka datang kepadamu, mereka berkata:
{(722) Dan ketika mereka datang kepada Anda, mereka berkata, "Kami percaya." Dan 
mereka masuk dengan kekafiran, sedang mereka diusir dengannya. Dan Allah lebih 
mengetahui tentang apa agama itu. (61) Dan mereka mengolok-olok mereka.
Dan mereka akan masuk kepada orang-orang yang beriman, dan mereka akan masuk 
bersama mereka dengan kekafiran
Dan ketika mereka duduk dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, mereka juga keluar tak percaya
Artinya, ketidakpercayaan telah menghantui mereka baik di dalam maupun di luar
Seolah mereka duduk dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, tidak meningkatkan apa-apa mereka
Dimungkinkan bagi seseorang untuk memasuki majelisnya, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sementara dia adalah orang yang kafir, 
dan setelah itu bimbingan hidayah akan menyentuhnya dan dia akan keluar sebagai 
orang yang beriman.
Contoh dari hal ini adalah: Fadala bin Umair Al-Laithi, yang datang untuk 
membunuh Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, pada tahun Penaklukan.
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, lewat Fadala, ia berkata kepadanya: Apa yang Anda berbicara 
tentang diri Anda? Dia berkata: Tidak ada, saya sedang mengingat Allah SWT
Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya tertawa 
dan berkata: Aku mohon ampun kepada Allah untukmu.
Dan dia meletakkan tangannya, saw, di dada Fadala
Fadala pernah berkata: Demi Allah , dia tidak pernah mengangkat tangannya dari 



dadaku sampai aku tidak menemukan apa pun di muka bumi yang lebih aku cintai 
daripada dia.
Perhatian menyentuhnya, jadi dia masuk - pertama - dengan ketidakpercayaannya 
dan pergi - kedua - dengan keyakinan yang dalam
Tetapi orang-orang ini masuk dengan kekafiran dan pergi dengan kekafiran, 
seolah-olah masuk adalah kemunafikan, sebagaimana dibuktikan oleh perkataannya 
yang benar:
{Dan Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan.}
Perkataan ini adalah bukti kemunafikan mereka, karena mereka menyatakan iman, 
tetapi mereka masuk dengan kekafiran dan keluar dengan kekafiran
Dan mereka digunakan untuk menyembunyikan bahwa memasuki Rasulullah Allah adalah 
kemunafikan murni
Ini adalah ciri orang-orang yang mengatakan kami aman, dan masuknya mereka ke 
dalam Islam adalah kemunafikan; Karena kekafiran mereka adalah suatu hal yang 
stabil di hati mereka dan tidak goyah, dan itu cukup dengan gaya untuk 
mengatakan yang sebenarnya: Mereka masuk dengan kekafiran dan keluar dengan itu, 
tetapi dia berkata: "Mereka" dan itu adalah untuk mendefinisikan identitas kafir 
mereka. Jadi kebenaran mengungkapkannya:
{Dan Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan.}
Kemuliaan bagi-Nya, datang dengan kata kerja yang paling disukai, "Aku tahu." 
Seolah-olah Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, termasuk di antara Allah ‘cahaya dan pencerahan 
bagi dia. Dia juga tahu bahwa mereka adalah orang-orang munafik.
Tetapi pengetahuan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, tidak mencapai pengetahuan tentang kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{ Allah tahu}
Itu tidak mencegah bahwa ada orang yang tahu bahwa mereka munafik
Dan telah ditetapkan dalam pikiran Nabi bahwa mereka adalah orang-orang munafik, 
dan bahwa Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan
Dan bisu adalah memenjarakan perasaan psikologis untuk keluar dan tampak jelas, 
dan berusaha menyembunyikan adalah proses yang tidak wajar karena bersifat 
memaksa.
Dan kekafiran mereka hampir muncul dan keluar, sehingga mereka berusaha 
menyembunyikannya karena mereka ingin tidak terungkap, tetapi pengetahuan 
tentang Allah tidak tersembunyi darinya.
Maka kebenaran berkata:
{Dan Anda melihat banyak dari mereka}
(/ 723) dan melihat banyak dari mereka cepat dalam dosa dan pelanggaran dan 
mereka makan haram kekayaan kejahatan apa yang mereka kerjakan (62) dan tergesa-
gesa dalam dosa berarti bahwa mereka dari awal dalam dosa, dan cepat di dalamnya 
, yaitu, mereka berada di dosa awal dan melakukan dosa liyan, Vdilalhm jelas 
dari awal, Seolah-olah penciptaan kekafiran mereka mengekspos mereka, meskipun 
usaha mereka untuk menyembunyikannya
Mereka mendapati diri mereka tergesa-gesa melakukan dosa, yaitu perbuatan mereka 
cenderung kekafiran, dan kebenaran membuat mereka mengabaikan penyembunyian, 
sehingga muncul dari mereka hal-hal yang lebih memalukan daripada mengatakan, 
karena dosa adalah tahapan: tahap ucapan, dan tahap. melakukan.
Dan melakukan lebih memalukan daripada mengatakan
{Dan kamu melihat banyak dari mereka bergegas untuk berbuat dosa dan 
pelanggaran.}
Kanan mengatakan:
{banyak dari mereka}
Menjaga kemungkinan bahwa iman dapat ditemukan di hati beberapa dari mereka, 
untuk membela siapa pun yang berpikir tentang iman
Mereka juga mempercepat agresi, jadi jika dosa adalah pelanggaran warna apapun, 
maka agresi adalah dosa di mana seseorang mengambil hak orang lain, misalnya, 
orang yang menyimpan dendam, dosanya adalah untuk dirinya sendiri dan karena itu 
menderita konflik. fakultas sampai tampak seolah-olah dia makan satu sama lain.
Kebencian - seperti yang kita tahu - adalah kejahatan psikologis yang belum 
melewati batas
Dikatakan tentang kebencian: itu adalah kejahatan yang hukumannya mendahuluinya, 
tidak seperti kejahatan lainnya. Untuk setiap kejahatan yang ditunda hukumannya 



kecuali kebencian dan iri hati, hukuman yang pemilik kebencian dihukum sebelum 
dia membenci; Karena pembenci hanya membenci karena hati dan perasaannya 
tercabik-cabik ketika melihat yang dibenci dalam kebaikan
Itulah sebabnya dikatakan dalam hadis: “Cukuplah bagimu dari rasa iri, bahwa dia 
menggelapkan waktu kegembiraanmu.”
Oleh karena itu, barang siapa yang berbuat dosa pada dirinya sendiri tidak 
melebihi akibat dosanya terhadap orang lain, adapun orang yang melakukan agresi, 
ia mengalihkan hak seseorang kepada orang lain.
Ini terdiri dari dua bagian; Ada yang menyalahgunakan untuk memberikan hak 
kepada orang yang tidak berhak
Dan ada orang yang menyalahgunakan kesunyian pada penindas, karena penindas 
dirasuki oleh nafsu penindasan, tetapi barangsiapa melihat penindas dan tetap 
diam dan tidak melarangnya, maka ini adalah agresi juga. Karena penindas 
memiliki dalam dirinya apa yang memotivasi dia untuk tidak adil, dan untuk saksi 
yang diam, dia tidak memiliki apa pun dalam dirinya yang memotivasi dia untuk 
membungkamnya.
Kalau begitu, siapa yang paling jahat? Dialah yang diam untuk memperingatkan 
penindas bahwa dia tidak adil
{Dan kamu melihat banyak dari mereka bergegas untuk berbuat dosa dan 
pelanggaran.}
Kami mencatat bahwa kata "buru-buru" seperti kata "bersaing" menunjukkan bahwa 
ada orang dalam perlombaan; Seolah-olah mereka berlomba melawan dosa dan agresi, 
seolah-olah dosa dan agresi adalah tujuan akhir yang ditetapkan dalam pikiran 
mereka dan sesuai dengan hati mereka.
{Dan mereka memakan yang haram. Kejahatan adalah apa yang biasa mereka lakukan.}
Dan haram adalah semua uang yang sumbernya diharamkan, baik itu suap, riba, 
pencurian, penggelapan, penculikan, atau pemerkosaan.
Mengambil hak orang lain itu bermacam-macam bentuknya, dan jika seseorang 
mengambilnya secara sembunyi-sembunyi, itu adalah pencurian
Dan jika seseorang bergegas untuk mengambil sesuatu dari barang orang lain, maka 
ini adalah penculikan
Dan jika pemilik barang mengejarnya dan mereka tertarik satu sama lain, 
ketertarikan ini mengarah pada penculikan ke dalam lingkaran kemarahan.
Dan jika seseorang dapat dipercaya tentang sesuatu dan mengambilnya, maka ini 
adalah penggelapan, dan semua itu adalah konsumsi uang secara ilegal.
Celakalah warna pekerjaan ini
Maka kebenaran berkata:
{Seandainya para penguasa tidak melarang mereka.}
(/ 724) untuk tidak melarang mereka rabi dan rabi dari mengatakan dosa dan 
melahap kekayaan haram untuk kejahatan apa yang mereka buat (63) dan rabi adalah 
mereka yang menganggap Tuhan dalam semua tindakan mereka, serta rabi yang tahu 
agama, juga tidak ini atau mereka yang melarang orang-orang ini dari ahli kitab 
tentang berbuat dosa dan melahap Bagaimana para rabi dan rabi ini dapat menunjuk 
diri mereka sebagai pemimpin hati nurani agama tanpa melakukan tugas mereka 
untuk berkhotbah kepada orang-orang? Ini menegaskan bahwa para rabi dan para 
rabi hanya menginginkan otoritas untuk mendominasi rakyat
Para rabi adalah kepala orang-orang Kristen, dan para rabi adalah kepala orang-
orang Yahudi
Di antara orang-orang Yahudi dan Nasrani ada yang dirasuki oleh nafsu makan yang 
haram, kezaliman dan berbicara tentang dosa, maka mengapa orang-orang yang 
disandarkan kepada Allah tidak bergerak untuk mengharamkan itu, dan mereka 
adalah orang-orang yang mengambil bagiannya di dunia dari dikaitkan dengan 
melindungi kurikulum Allah dari penyimpangan manusia?
Bukankah kewajiban mereka untuk melarang orang-orang yang zalim dan berdosa dari 
kezaliman dan kemaksiatan? Orang yang menindas memiliki keinginan untuk 
mendapatkan keuntungan dari ketidakadilan. Adapun Anda, rabi dan rabi, mengapa 
Anda tidak bergerak untuk menghentikannya? Tidak diragukan lagi, mereka dipenuhi 
dengan kegembiraan dari dosa ini, agresi itu, dan memakan hal-hal yang haram. 
Sumber kebahagiaan mereka adalah jika salah satu dari orang-orang ini sehat 
dalam tindakan dan keputusannya, dia akan cemburu pada kurikulum, tetapi dia 
menerima penyimpangan; Karena untuk kepentingannya menyelewengkan orang lain 
agar tidak ada yang menyalahkannya
Kebenaran datang dengan "Lula" di awal ayat ini, yang dimaksudkan untuk 
mendorong tindakan



Artinya, para rabi dan para rabi seharusnya melarang mereka memakan hal-hal yang 
haram dan berbicara tentang dosa dan agresi.
Kemudian keakuratan kinerja Al-Qur'an dimanifestasikan - seperti biasa - dalam 
perkataannya yang benar:
{Kejahatan adalah apa yang biasa mereka lakukan}
Kita ingat bahwa lampiran ayat sebelumnya mengatakan kebenaran tentang perilaku 
orang-orang biasa di antara Ahli Kitab:
{Kejahatan adalah apa yang biasa mereka lakukan}
Jadi, kebenaran membedakan antara buruk untuk industri dan buruk untuk pekerjaan
Dan kemalangan para rabi dan para rabi adalah kemalangan industri
Dan kita tahu bahwa setiap anggota tubuh manusia memiliki peristiwa khusus 
sendiri: mata menyebabkannya melihat, telinga menyuruhnya mendengar, tangan 
menyentuh dan menangani tindakan, kaki berusaha, dan lidah adalah lapangan. 
pidato.
Pemangsa dibagi menjadi dua bagian: lidah dan ucapannya, dan sisa burung 
pemangsa adalah kata kerja, dengan bukti bahwa Allah berfirman:
{Sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Kelas 3]
Jadi, kata adalah kebalikan dari tindakan
Kata adalah tindakan, dan tindakan adalah tindakan
Selama ada perkataan dan perbuatan ahlul kitab di bidang itu, maka kebenaran 
mengatakan:
{Kejahatan adalah apa yang biasa mereka lakukan}
Dia berkata tentang para rabi dan para rabi:
{Kejahatan adalah apa yang biasa mereka lakukan}
Untuk memperjelas perbedaan antara orang yang bekerja dan orang yang membuat, 
siapa pun yang memotong pakaiannya dengan jarum dan benang untuk memperbaikinya 
adalah penjahit, tetapi yang menguasai ini adalah penjahit; Pemilik kerajinan 
adalah orang yang mengambil deskripsinya karena dia mahir di dalamnya. Adapun 
orang yang mengamalkannya satu kali, dia tidak mengambil dari kerajinan kecuali 
sejauh itu menunjukkan bahwa dia belum menguasainya.
Para rabi dan para rabi telah menganggap masalah agama dan imamat sebagai 
industri dengan bacaan yang luar biasa
Dan itulah yang membuat otoritas normatif di seluruh dunia berpindah dari metode 
surga ke metode bumi
Dan ketika kita kembali ke sejarah hukum, kita menemukan bahwa asal mula 
pengesahan itu dari para imam yang dikaitkan dengan Allah dan berita surga, dan 
merekalah yang memutuskan antara manusia, tetapi mereka merusak, dan masyarakat 
melihat bahwa mereka memerintah dalam suatu kasus dengan kebajikan, kemudian 
dalam kasus yang sama mereka memerintah dengan kebalikan dari hukum sebelumnya, 
dan bahwa mereka menyuap Untuk alasan ini, mereka tidak membandingkan di antara 
orang-orang, dan orang-orang tahu bahwa para imam tidak aman dari keadilan; Jadi 
mereka meninggalkan para imam dan mulai membuat hukum mereka sendiri jauh dari 
aturan para imam
Dengan demikian, persoalan berpindah dari peraturan dan aturan para imam kepada 
masyarakat yang tidak lagi menganut agama karena menyimpangnya hukum-hukum para 
imam dari keadilan dan bahwa mereka menjual hukum-hukum itu demi kepentingan 
orang yang membayar lebih, atau mereka memerintah kepada yang memiliki pengaruh
Dengan demikian, masalah ini menjadi industri bagi mereka
Industri ini sangat menyedihkan
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Dan orang-orang Yahudi berkata,
{/ (725) dan dia berkata orang-orang Yahudi tangan Allah mengikat tangan mereka 
dan mengutuk apa yang mereka katakan, tetapi tangannya Mpsottan menghabiskan apa 
yang dia inginkan dan Esidn banyak dari mereka apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu, tirani dan kekafiran dan Kami membawa mereka permusuhan dan kebencian 
sampai Hari Kebangkitan setiap kali mereka menyalakan api untuk perang 
memadamkan Allah dan mencari kerusakan di bumi dan Allah Dia mencintai para 
koruptor (64) dan kita tahu bahwa tangan adalah mangsa, bebas bergerak, bergerak 
ke kanan, ia bergerak ke kiri, ia menjadi gelisah ke bawah dan ke atas, dan 
memiliki jari-jari yang Allah telah membuat tugas untuk setiap jari dengan 
rekannya.
Dan bagi kita masing-masing untuk memperhatikan jari-jarinya selama pekerjaan 
apa pun, dia akan menemukan mereka menyimpang dan menyatu dengan gerakan 



sukarela yang harmonis untuk melakukan tugas itu.
Penciptaan jari-jari dengan persendian dan pikiran, dan ukuran setiap pikiran 
berbeda satu sama lain; Untuk melakukan pekerjaan dengan harmonis
Dan jika mangsa ini menghalanginya dari melakukan tugasnya, maka Anda akan 
merantainya, yaitu mengikatnya dari perilaku yang dituntut darinya.
Dan makna dengan mengatakan: “ Allah ‘tangan s terikat”berarti bahwa Allah ‘s 
tangan - Allah melarang - adalah lumpuh
Dan mereka mengatakan bahwa sebelum munculnya tuan kita, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
sebelum Islam menyerbu mereka untuk membatalkan kepalsuan mereka
Dan kebetulan mereka mengabdikan diri untuk membuat mesin perang, membangun 
benteng dan bercocok tanam, dan mereka sibuk bertani, sehingga hasil panen 
mereka kecewa, dan waktu panen tiba, tetapi mereka tidak dapat menemukannya. 
Tangan Allah terikat
Kami mencatat bahwa orang yang mengatakan itu adalah satu orang, tetapi 
kebenaran mengatakan di sini: "Dan orang-orang Yahudi berkata, tangan Allah 
terbelenggu."
Artinya, ketika Finhas mengatakan itu, mereka mendengarnya dan senang dengan apa 
yang dia katakan, dan mereka setuju dengannya.
Atau bahwa ketika mereka melihat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, pada awal emigrasi, dan ia 
fraternized antara Muhajirin dan Ansar, dan Muslim melewati malam tanpa makanan, 
dan orang-orang Yahudi akan melihat mereka, jadi mereka bercanda tentang situasi 
ini dan berkata: Tangan Allah terikat pada Muhammad dan keluarganya
Atau mereka berkata: Tangan Allah diikat di akhirat dari hukuman kami; Karena 
dia akan menghukum kita selama beberapa hari
Orang yang membiarkan dirinya membuat Allah pasif atas peristiwa penciptaannya 
hanya kafir kepada Allah ; Karena itu menurunkan Allah dari posisinya
Jika tangan Allah dirantai, maka ikatan, belenggu, dan pencegahan ini berasal 
dari ciptaan Allah
Bagaimana bisa salah satu makhluk Allah mengikat tangan Allah ?
Mereka berani mengambil posisi keutamaan, dan ini dari perilaku buruk, seperti 
yang mereka katakan:
{ Allah itu miskin dan kita kaya}
[Al Imran: 181]
Dan ketika mereka berkata: " Tangan Allah terikat," dan kebenaran kembali kepada 
mereka:
{Memang, tangannya terentang}
Dan dia berkata sebelumnya:
{tangan mereka dibelenggu}
Apakah dia memanggil mereka dengan benar? tentu saja tidak; Karena Dia adalah 
sumber dari mana penciptaan berubah menjadi permohonan, dan Dialah yang mampu 
melakukan semua ciptaan
Tetapi kebenarannya, ketika dia menceritakan apa yang mereka katakan, hanya 
mengingatkan pikiran iman yang menerima kata-katanya bahwa pada saat itu akan 
menemukan deskripsi yang tidak sesuai dengan Allah , jadi itu harus menolak 
kata-kata ini bahkan sebelum dia melihat tanggapannya.
{Dan orang-orang Yahudi berkata, Tangan Allah dirantai, tangan mereka dirantai}
Ini mengajarkan kita bahwa jika kita mendengar deskripsi yang tidak pantas, kita 
harus menyangkalnya; Karena kebenaran tidak memanggil hamba-hambanya; Karena doa 
adalah untuk orang yang tidak berdaya untuk mengajukan permintaannya kepada 
orang yang mampu melaksanakan apa yang diminta darinya
Jadi jika kebenaran mengatakannya, maka itu adalah berita, atau pendidikan bagi 
kita. Jika itu berita, kita perhatikan bahwa Allah menulis kekikiran bagi mereka 
ketika mereka mengatakan ini dan sejak saat ucapan ini, dan jika tujuannya 
adalah untuk mengajari kita, kita belajar literatur iman, dan kita menanggapi 
setiap deskripsi yang tidak sesuai dengan keagungan Allah
Masalah ini memiliki paralel. Ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengetahui bahwa 
Rasul-Nya dan orang-orang beriman rindu pergi ke Masjidil Haram; Dia berkata 
kepada utusannya:
{Anda akan memasuki Masjid Suci, insya Allah }
[Penaklukan: 27]
Apakah ini berita dari Allah , ataukah ajaran bagi kita?
Ini mengajarkan kita untuk melakukannya ketika kita mendambakan suatu tindakan



juga di sini:}
Dan orang-orang Yahudi berkata, Tangan Allah dirantai
{Oleh karena itu, Maha Suci Dia, mengajarkan kita untuk mengatakan:}
tangan mereka dibelenggu
{Sama seperti yang kita pelajari untuk mengatakan:}
Insya Allah
{Agar kita mengatribusikan setiap takdir kepada Allah
Para filsuf telah mencoba untuk melupakan kita tentang apresiasi kehendak, dan 
mereka berkata: Allah menciptakan hukum dan alam semesta dan menjadikannya hukum 
yang bekerja di alam semesta.
Apakah kebenaran menjalankan otoritasnya pada saat hukum diciptakan dan kemudian 
meninggalkan segalanya untuk diri mereka sendiri? Tidak; Itulah sebabnya Yang 
Mahakuasa datang dengan mukjizat yang melanggar hukum untuk menunjukkan kepada 
kita bahwa hukum tidak mengambil kata untuk bertindak, tetapi tangan Allah masih 
di alam semesta-Nya, untuk api - misalnya - yang membakar datang perintah :
{Jadilah sejuk dan damai}
[Para Nabi: 69]
Dan air yang tenggelam, perintah itu datang kepadanya:
{Kemudian Kami mengungkapkan kepada Musa, 'Tembaklah laut dengan tongkatmu,' dan 
itu terbelah, dan setiap bagian seperti gundukan besar.}
[Penyair: 63]
Dan dia berkata:
{Kemudian bagi mereka jalan kering ke laut, tidak takut disusul, atau takut itu. 
* Kemudian Firaun mengikuti mereka, dengan bala tentara mereka}
[Taha: 77-78]
Dan tongkat yang dibuat dari dahan pohon kering, berubah menjadi ular, yaitu, 
dipindahkan semuanya ke spesies lain, dari sayuran ke hewan.
Ini pelanggar hukum
Dan kebenaran mengatakan tentang orang-orang yang mengklaim bahwa tangan Allah 
terikat:}
tangan mereka dibelenggu dan mereka dikutuk karena apa yang mereka katakan
{Artinya, mereka diusir dari Allah ‘rahmat s, karena mereka adalah orang-orang 
yang memberitakan kabar baik untuk diri mereka sendiri dan mengatakan bahwa 
Allah ‘tangan s terikat, dan Allah Maha Kuasa mampu menahan-Nya memberi dari 
mereka.
Allah melanjutkan:}
Sebaliknya, tangannya terentang, dan dia menghabiskan sesukanya.
{, dan dia memberikan kepada siapa pun yang dia inginkan, dan kata "tangan" 
dalam bahasa itu diterapkan pada mangsa dan rahmat, jadi pria itu berkata: Anu 
memiliki tangan pada saya yang tidak saya lupakan; Artinya, dia membuat yang 
indah dan tak terlupakan
Tangan digunakan dalam pengertian ini karena semua makan dilakukan dengan tangan
Tangan dilepaskan dan berarti kepemilikan. Allah SWT berfirman:
{Atau akankah mereka memaafkan orang yang memegang kontrak pernikahan?}
[Al-Baqarah: 237]
Artinya, dia yang berhak menikahi seorang wanita, dialah yang memaafkan
Dalam pertempuran, kita menemukan pepatah bijak:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
[Pertobatan: 14]
Atau tangan diberikan kepada seseorang yang memiliki yurisdiksi atas bisnis, 
sehingga kami menemukan kebenaran mengatakan:
{apa yang mencegahmu dari sujud pada apa yang aku ciptakan dengan tanganku}
[hal: 75]
Adam adalah ciptaan pertama, dan setelah dia kita semua diciptakan melalui 
prokreasi dari pernikahan
Dan Allah memuliakan manusia dengan menciptakannya dengan tangannya sendiri, dan 
Dia menciptakan segala sesuatu dengan “Jadilah.”
Jadi, kata "tangan" memiliki banyak arti
Dan Nabi berkata: "Orang-orang Muslim adalah sama dalam darah, dan yang paling 
rendah di antara mereka dicari, dan mereka adalah tangan terhadap orang lain."
Artinya, ketika tangan bertemu, itu adalah tangan yang cakap
Dan ketika kita membaca kata “ Tangan Allah ”, apakah kita membatasinya pada 
karunia-Nya atau milik-Nya?
{Berbahagialah Dia yang di tangan-Nya kerajaan, dan Dia Mampu melakukan segala 



sesuatu.}
[Raja: 1]
Dan Allah , Maha Suci Dia, mengetahui Dzat-Nya, jadi kita berhenti di deskripsi. 
Ya, Dia memiliki tangan, dan Dia memiliki dua, dan jangan membayangkan bahwa 
segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah adalah sama dengan yang berhubungan 
dengan Anda; Karena prinsipnya adalah bahwa Anda memiliki keberadaan sekarang, 
dan Allah memiliki keberadaan, tetapi keberadaan Anda bukanlah keberadaan 
Allah , dan begitu pula tangan-Nya bukanlah rencana Anda.
Agar kita tidak terlihat seperti dan berkata: Dia memiliki tangan seperti milik 
kita, maka mari kita katakan bahwa yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan 
atau anugerah, dan tujuan mulianya adalah untuk menghormati kebenaran.
Dan ada orang yang mengatakan: Allah memiliki tangan, tetapi tidak seperti 
tangan kita, karena kita menganggap segala sesuatu yang datang sebagai deskripsi 
Allah sebagai “tidak ada yang seperti Dia” dan interpretasi adalah mungkin.
Seperti yang ditunjukkan kebenaran: Dia menjadikan Musa sebagai penutup matanya
Dan ambillah masalah apapun yang berkaitan dengan gambaran Allah baik yang 
datangnya, bahwa dia memiliki tangan tetapi tidak seperti tangan, dan dia 
memiliki wujud tidak seperti keberadaan manusia, dan dia memiliki mata yang 
tidak seperti mata, tetapi setiap deskripsi Allah kita ambil dalam kerangka 
"tidak ada yang seperti Dia."
Atau kita mengambil deskripsi dengan interpretasi, yang dimaksudkan dengan 
rahmat dan yang dimaksudkan untuk menjadi kekuatan
Dan kebenaran berkata:}
tapi tangannya terulur
Dan yang dimaksud adalah “berkah”.
Dan Dia, Maha Suci Dia, tidak puas dengan menjawab bahwa Dia memiliki satu 
tangan untuk diberikan
Tidak, melainkan dia menjawab dengan apa yang lebih kuat dari yang dia bisa, 
karena dia memberi dengan kedua tangannya, dan dialah yang berkata:
{Dan Dia menganugerahkan kepadamu berkah-Nya, lahir dan batin.}
[Lukman: 20]
Dia memberikan lahiriah dan memberikan batin
Dan jangan katakan bahwa tangan kanan dan tangan kiri itu; Karena kedua tangan 
Allah itu benar :}
Sebaliknya, tangannya terentang, dan dia menghabiskan sesukanya.
{Artinya, Dia, Maha Suci Dia, tidak bisa
Menjadi kikir, bahkan jika ia mencegah hak, yaitu memberi, memberi dan 
membelanjakan; Karena dia yang diliputi oleh kasih karunia, tirani dapat 
membawanya ke dalam kemalangan dan kemalangan; Oleh karena itu, Maha Suci-Nya, 
mengambil berkah darinya untuk memberinya keamanan dari menyimpang dari berkah
Itulah sebabnya kami menemukan pepatah yang benar dalam Surat Al-Fajr:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * 
Tapi jika pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15-16]
Kemudian kebenaran itu dijawab dengan mengatakan:
keduanya
{
Tidak ada memberi di sini untuk menghormati, atau melarang penghinaan
Bagaimana memberi menjadi bukti kehormatan, dan Allah mungkin memberi Anda dan 
Anda tidak melakukan hak kasih karunia? Dan bagaimana larangan itu bisa menjadi 
bukti penghinaan ketika itu mencegah Anda dari sarana penyimpangan? Jadi, dia 
telah memberi Anda pencegahan - terkadang - bahwa dia telah memberi Anda yang 
paling permanen, yaitu bimbingan
Oleh karena itu, dilarang juga memberi
}
Sebaliknya, tangannya terentang, dan dia menghabiskan sesukanya.
{Orang selalu melihat pemberian Allah dengan pemberian tawaran, dan tidak 
melihat pemberian perampokan, yaitu pemotongan, yaitu hak yang dialihkan dari 
Anda dengan pengeluaran yang buruk. Orang ini mungkin kembali ke rumahnya dan 
mendapati suhu anaknya sedikit tinggi, dan karena uangnya diperbolehkan dan 
atom-atom tubuhnya tahu bahwa uangnya diperbolehkan; Karena itu, ia menerima 
masalah itu dengan tenang dan menyerahkan putranya ke dokter di klinik amal 
untuk beberapa piaster. Dokter meresepkan obat untuk beberapa piaster, dan 
putranya sembuh.



Kondisi pria ini berbeda dengan pria lain yang membawa uangnya dari obat-obatan 
terlarang, dan ketika dia melihat suhu putranya naik, kami menemukan pikirannya 
berputar di antara seribu pikiran buruk, dan seorang pria mengarahkan putranya 
ke dokter dan tidak percaya. seorang dokter tunggal
Orang pertama, semoga Allah memberinya ketenangan, dengan mencegah ketajaman 
kekhawatiran dari hati dan pikirannya, adapun orang kedua, dia menghabiskan dua 
kali lipat dari apa yang dia makan secara ilegal.
Jadi}
tapi tangannya terulur
{yaitu, ada hal negatif
Dan pemberian yang dicintai seseorang adalah pemberian hal-hal negatif
Dan pemberian yang dicintai seseorang adalah pemberian uang, dan itu adalah 
pemberian uang, dan itu adalah pemberian yang diberikan kepada makhluk fana.
Adapun larangan, itu mencegah seseorang dari melakukan dosa
Setelah itu, manusia akan mengambil kebahagiaannya di akhirat
Kita mendapati banyak orang berdoa, tetapi mereka tidak mengetahui bahwa Allah 
telah memberikan dengan larangan
Allah SWT berfirman:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-
gesa.}
[Al-Isra: 11]
Itulah sebabnya kebenaran terkadang memberikan hal-hal yang dipaksakan oleh 
hamba, dan setelah itu orang tersebut menjadi jelas bahwa itu jahat, seolah-olah 
kebenaran adalah ketika seseorang dicegah untuk sementara waktu itu adalah 
perlindungannya.
}
Sebaliknya, tangannya terentang, dan dia menghabiskan sesukanya.
{Jadi itu semua pengeluaran
Maha Suci Dia, Dia membelanjakan apa yang Dia kehendaki, maka Dia tidak pernah 
kikir, bahkan jika dicegah, karena menahan pada tempatnya sama dengan 
membelanjakan, dan beginilah pemberian Allah adalah pemberian rahmat, baik itu 
terlihat atau tersembunyi.
Jika yang Anda maksud dengan "tangan" kekuasaan, maka tangan Allah diperpanjang, 
dengan pahala untuk satu orang dan hukuman untuk orang lain.
Dan Dia, Subhanallah, menganugerahkan ke hadirat Nabi, semoga Allah swt , 
keluarga dan para sahabatnya, kekebalan iman terhadap setiap pemberontak 
terhadapnya, atau terhadap setiap orang yang bertobat dan sombong di antara 
orang-orang. kafir atau dari Ahli Kitab.
Seolah-olah Dia, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menjelaskan: Berdamailah dengan 
dirimu sendiri, wahai Muhammad, dan agar umatmu menetap, dengan pemahaman bahwa 
orang-orang kafir ini tidak akan puas dengan sedikit dan sedikit kebencian 
terhadap mereka. kamu, tetapi setiap kali berkah datang kepadamu dengan semakin 
banyak petunjuk dari Allah , mereka akan iri padamu, dan mereka akan membencimu, 
dan pemberontakan mereka dan kebencian mereka terhadapmu akan meningkat, maka 
bernegaralah dirimu sendiri pada hal itu.
Dalam hal inilah yang memberi kekebalan pada iman, menghalangi semua pelampiasan 
dan godaan jiwa dan membuat jiwa siap menerima apa yang terjadi, meskipun itu 
sulit.
Mari kita membawa masalah ini lebih dekat ke pikiran
Bukan dengan analogi, tetapi hanya dengan membawa masalah lebih dekat ke pikiran 
- dan Allah adalah ideal - untuk melihat apa yang terjadi di Eropa selama Perang 
Dunia II, Inggris berperang melawan Nazi, dan kengerian jatuh dari pesawat di 
kota-kota Inggris
Dan Churchill datang untuk memimpin perang dan berkata kepada Inggris:
Kengerian dan kesulitan yang menanti Anda, jadi persiapkan diri Anda untuk 
menghadapi kesulitan
Dan jika ini terjadi dalam perang antara dua bangsa, lalu apa yang terjadi 
dengan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dan Dia mengetahui perlunya meneliti umat-
Nya, yang membawa panji-panji pendekatan yang lengkap untuk bimbingan?
Oleh karena itu, jiwa Rasulnya dan jiwa orang-orang beriman harus tinggal 
bersamanya dalam menghadapi iri hati, kebencian, kedengkian, kelicikan, dan 
mantra.
Dan kebenaran berkata:}
Dan kebanyakan dari mereka akan memperbanyak apa yang diturunkan kepadamu dari 



Tuhanmu dalam kemaksiatan dan kekafiran, dan kami telah mengadakan permusuhan di 
antara mereka.
{
Dan perkataan yang benar: "di antara mereka" tidak datang kecuali ada dua sekte, 
dan yang dimaksud adalah sekte Yahudi di antara mereka sendiri, atau sekte 
Kristen di antara mereka sendiri, atau antara Yudaisme dan Kristen, terutama 
sejak ayat-ayat ini dimulai. dengan mengatakan kebenaran:}
Wahai Ahli Kitab
{
Jika itu untuk orang Yahudi, maka permusuhan dan kebencian terjadi di antara 
sekte mereka, satu dengan yang lain
Dan jika itu untuk orang Kristen, maka permusuhan dan kebencian terjadi di 
antara sekte mereka, dan jika itu antara orang Yahudi sebagai sumpah dan antara 
orang Kristen sebagai sumpah, maka itu adalah masalah yang mungkin terjadi.
Permusuhan dan kebencian ini tidak akan pernah berakhir, melainkan akan terus 
ada di antara mereka sampai Hari Kebangkitan
Dan kebenaran berkata:}
Setiap kali mereka menyalakan api untuk perang, Allah memadamkannya.
{Dan ini adalah berita tentang apa yang terjadi di dada Islam, dan contoh yang 
adalah munculnya “Bani Qaynuqa” pada perjanjian setelah Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan para sahabatnya 
mengumpulkan mereka di pasar Bani Qaynuqa' dan berkata kepada mereka: “Wahai 
orang-orang Yahudi, peluklah Islam sebelum Allah menimpakan kepadamu apa yang 
menimpa kaum Quraisy.”
Jadi mereka menolak dan berkata: Wahai Muhammad, jangan tertipu oleh dirimu 
sendiri jika kamu membunuh sekelompok orang Quraisy yang menyerang dan tidak 
tahu cara berperang.
Kemudian dia mengungkapkan kepada mereka kebenaran:
{Katakanlah kepada orang-orang kafir, Anda akan dikalahkan dan dikumpulkan ke 
Neraka, dan tempat peristirahatan yang jahat.}
[Al Imran: 12]
Banu Qaynuqa' adalah yang pertama dari orang-orang Yahudi yang melanggar apa 
yang di antara mereka dan Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan mereka berjuang antara pertempuran 
Badar dan Uhud.
Alasannya adalah karena seorang wanita Arab membawa barang dagangannya untuk 
dijual di pasar Bani Qaynuqa, maka dia duduk dengan seorang penjual perhiasan 
Yahudi di pasar, dan orang-orang Yahudi mencoba memaksanya untuk membuka 
wajahnya, tetapi dia menolak. Ketika dia bangun, keburukannya terungkap, dan 
mereka menertawakannya, dan wanita itu berteriak
Jadi seorang pria Muslim melompat ke tukang emas dan membunuhnya, dan orang-
orang Yahudi menyerang Muslim dan membunuhnya, dan hasutan itu terjadi, tetapi 
Allah memadamkan perselisihan dan mengusir "Bani Qaynuqa'", lalu "Bani al-Nadir" 
dan mereka telah - sebelum itu - pertemuan yang kuat di Madinah dengan kekayaan 
dan pengetahuan.
Kaum Muslimin memerangi Bani Qurayzah dan mengusir penduduk Khaybar, dan kaum 
Muslim mengambil alih Wadi al-Qura
Ini terjadi di pangkuan Islam, jadi apa yang terjadi di pangkuan Islam? Kami 
telah melihat mereka di zaman orang Majus, dan mereka dihancurkan oleh 
Khustanasr, serta Titus Romawi, dan kami telah melihat mereka tersebar di 
seluruh bumi di setiap waktu dan tempat, dan seseorang mungkin berkata: Jika 
kebenaran telah berkata :}
Setiap kali mereka menyalakan api untuk perang, Allah memadamkannya.
{Mengapa perang saat ini antara kami dan mereka tidak padam? Dan kami katakan: 
Barang siapa yang memadamkan api perang pastilah salah seorang tentara Allah
Dan ketika kita menjadi tentara Allah , perang ini akan padam
Perumpamaan yang dekat dengan kita adalah kemenangan kita pada tanggal sepuluh 
Ramadhan
Kemenangan kami adalah dengan bekerja di bawah panji “ Allah Maha Besar ” , dan 
Allah memberi penghargaan kepada para perwira dan prajurit yang mengetahui bahwa 
perlengkapan di pihak musuh lebih besar dari pada kami, tetapi hasilnya 
menguntungkan kami karena kami memasukinya di bawah naungan. dari " Allah Maha 
Besar ".
Adapun mereka yang mengklaim bahwa itu adalah kemenangan yang beradab, kami 



mengatakan: Peradaban apa yang Anda bicarakan? Islam adalah sumber peradaban 
yang seimbang, dan mengklaim peradaban bukanlah penyimpangan dari kurikulum 
Allah
Jika kita teguh pada prinsip " Allah Maha Besar " bukan sebagai slogan tetapi 
sebagai aplikasi, Allah akan memadamkan api perang apa pun
Dan Dia meninggalkan Kemuliaan menjadi Sunnah yang memberikan pengalaman nyata 
bagi mereka yang meragukan iman
Contoh dari ini adalah pelanggaran urutan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, oleh beberapa pejuang dalam 
Pertempuran Uhud, dan mereka hampir dikalahkan.
Dalam Pertempuran Hunayn, mereka berkata: Kami tidak akan dikalahkan hari ini 
oleh segelintir orang. Karena itu Yang Mahakuasa berfirman:
{ Allah telah membantu Anda di banyak warga dan pada nostalgia yang Anda suka 
Kthertkm tidak dilakukan jauh dari Anda sesuatu dan Anda mempersempit bumi 
sebagai menyambut dan kemudian ditolak}
[Pertobatan: 25]
Allah telah meninggalkan norma-norma universal ini untuk menunjukkan kepada 
siapa pun yang tidak mengetahui agama bahwa lawan mengambil keuntungan darinya; 
Kelalaian mengarah pada penyimpangan, dan penyimpangan tidak dapat mengarah pada 
kemenangan
Beginilah cara kebenaran memperingatkan kubu iman
Adapun kubu kekafiran, kebenaran menginginkan kehinaan karenanya, maka kebenaran 
itu memberikannya pada saat-saat tertentu kemenangan atas orang-orang mukmin di 
saat lalai mereka, dan segera setelah orang-orang mukmin bangun dari kelalaian 
sampai serangan mereka datang ke kubu ketidakpercayaan.
Pukulan itu datang pada saat kubu ketidakpercayaan berada di puncak dan 
ekstremitas
Kami memiliki klarifikasi pepatah pedesaan
Pepatah mengatakan: Seorang mukmin tidak jatuh dari tikar, dan yang dimaksud 
adalah kerendahan hati melindungi seseorang dari khayalan ketinggian dan 
kesombongan; Karena orang yang jatuh adalah orang yang membayangkan dirinya 
tinggi di bumi, maka Allah membutakannya dari perhatian, dan datanglah sabdanya:
{Dan bahwa mereka harus menggosok apa yang lebih tinggi dari puing-puing}
[Al-Isra: 7]
Artinya, untuk meledakkan semuanya
Dan orang-orang politik, ketika mereka ingin menjatuhkan hukuman pada lawan 
mereka, angkat lawan mereka dan rentangkan untuk mereka tali kesabaran dan 
tangguh sampai lawan menjadi sangat tinggi, kemudian mengungkapkan dan 
menunjukkan kesalahannya dan jatuh di depan orang.
Oleh karena itu, kami menemukan Al-Qur'an benar-benar jujur dalam hal ini:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingat, Kami membuka bagi mereka pintu 
gerbang segala sesuatu, bahkan jika mereka bergembira dengan apa yang mereka 
ambil.}
[Ternak: 44]
Maha Suci Dia, Dia memperluas dan mendikte mereka untuk mengambil, membangun dan 
menikmati, dan bergembira dengan apa yang mereka ambil, dan setelah itu Allah 
membukakan pintu segala sesuatu untuk mereka.
Ada banyak contoh dalam hidup ini
Kami telah melihat negara-negara kuat membantu lawan kami, dan kubu timur dan 
kubu barat setuju selama bertahun-tahun untuk membantu lawan, dan kami berkata 
kepada mereka: Anda sekarang dalam posisi:}
ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingat
{Dan Anda, lawan, dapat pindah ke suatu tempat:}
Bahkan jika mereka bersukacita atas apa yang mereka terima
{
Setelah itu, Anda akan pindah ke posisi:}
Kami mengambil mereka tiba-tiba, dan lihatlah, mereka dirampok.
{
Itu terjadi bahwa seluruh Uni Soviet jatuh, dan Allah tiba-tiba mengambil mereka 
ke tangan beberapa dari mereka, dan bencana sering terjadi pada mereka yang 
menganiaya orang-orang beriman.
Jadi, tidak perlu bagi siapa pun untuk tertipu oleh apa yang telah dia capai
Dan kebenaran berkata:}
Dan Esidn banyak dari mereka yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan kezaliman 



dalam kekafiran dan kami melihat mereka permusuhan dan kebencian Walia pada hari 
kiamat ketika mereka menyalakan api untuk perang, Allah memadamkan dan mencari 
kerusakan di bumi, dan Allah tidak menyukai spoiler
{[Tabel: 64]
Mereka selalu ditekan
Kebenaran tidak memberdayakan mereka dari semua keinginan mereka
Itulah sebabnya mereka menginginkan korupsi di bumi dengan cara penghilangan
Siapapun yang membaca "Protocols of Zion" akan menemukan pengakuan mereka bahwa 
mereka adalah pemilik teori-teori yang mengarah pada ide-ide yang salah seperti 
Marxisme, eksistensialisme dan Darwinisme, yang merupakan hal-hal yang diatur 
sebelumnya untuk menunjukkan dampak berbahaya mereka pada orang-orang non-
Yahudi.
Adapun orang-orang Yahudi, mereka mengimunisasi mereka terhadap prinsip-prinsip 
korup ini. Ini adalah bagaimana mereka ingin mengebiri dunia, dan ini adalah 
bagaimana mereka berusaha untuk merusak orang di antara orang-orang.
Dan jika kita melihat penyimpangan saat ini di alam semesta, kita menemukannya 
di baliknya
Kapitalisme yang ganas dari orang-orang Yahudi
Komunisme yang ganas dari orang-orang Yahudi
Dan orang-orang yang mengklaim bahwa mereka adalah nabi setelah Rasulullah Allah 
, yang terjadi kepada mereka oleh tindakan orang-orang Yahudi, serta asosiasi 
yang bersembunyi di balik nama-nama “Freemasonry, Rotary, dan Lions,” semua dari 
mereka adalah orang-orang Yahudi.
Namun demikian, kami beralih ke orang-orang yang mengatakan bahwa mereka beradab 
dan bangga menjadi anggota Rotary, dan kami bertanya kepada mereka: Apa yang 
Anda lakukan di klub-klub itu? Mereka berkata: Kami melakukan amal dan jasa
Kami berkata kepada mereka: Mengapa kamu tidak melakukan perbuatan baik atas 
nama Islam?
Apakah menurut Anda ada kebaikan yang datang dari luar Islam?! Dan alam semesta 
menemukan setiap periode waktu bahwa kerusakan di dalamnya adalah karena orang-
orang ini dan intrik mereka; Oleh karena itu, kebenaran menyerang mereka dengan 
bencana setiap periode waktu; Karena mereka mencari korupsi di negeri ini
Pengejaran korupsi di tanah air ini mengambil banyak bentuk, sekali dalam bentuk 
teori ilmiah, dan kadang-kadang dalam bentuk ekstremisme dalam sistem politik, 
seperti kapitalisme yang ganas atau komunisme yang ganas, dan semua ini menyabot 
kehidupan masyarakat.
Ketika orang mencoba suatu sistem, mereka mengukur keberhasilan atau 
kegagalannya dengan jumlah kebaikan atau kejahatan yang dibawanya
Rusia, misalnya, mensuplai dunia dengan gandum dari Siberia
Tapi sekarang dia mengeluh tentang kurangnya pertanian dan sedang menunggu 
seseorang untuk menjual gandumnya
Di sisi lain, kami menemukan kapitalisme yang ganas menggilas orang-orang di 
negara-negara itu ke dalam kehidupan yang tidak bertanggung jawab atas nama 
kebebasan
Jerman - misalnya - menyaksikan pembagian ibukota lamanya, "Berlin" menjadi dua 
bagian, dan setiap bagian memiliki kehidupan, dan menyaksikan penyatuan kembali 
tanah Jerman dengan masalah-masalah yang menyertainya.
Beberapa masyarakat mungkin jatuh ke tangan orang-orang yang lebih ganas, 
seperti partai yang berkuasa di setiap negara yang tidak mengikuti kurikulum 
yang seimbang, dan kami menemukan orang-orang dari partai ini sebagai badan yang 
menerima seruan dan kebalikan dari seruan agar tidak ada yang memberontak 
terhadap mereka. untuk bertanya kepada mereka
Contohnya juga teori eksistensial yang menyeru setiap manusia untuk membuktikan 
eksistensinya, dan itu disertai dengan gelombang pembusukan yang tidak 
bertanggung jawab, karena mereka tidak memahami bukti eksistensi atas dasar 
tanggung jawab kebaikan. perbuatan di alam semesta, tetapi mereka memahami hal 
itu sebagai pelepasan naluri, meskipun diasumsikan pada setiap manusia jika jika 
Dia ingin mengulurkan tangannya, maka tangannya harus berhenti di mana ada 
hidung orang lain.
Tetapi orang-orang ini memperlakukan orang-orang seperti anak-anak, seperti 
seorang ayah datang kepada putranya dengan mainan untuk dimainkan, dan itu 
adalah mesin telepon, yang diberikan ayah kepada putranya untuk menggunakan 
energinya sebelum menjadi mahal, tetapi ayah melakukannya tidak mengizinkan anak 
laki-laki bermain dengan mesin telepon yang sebenarnya, dan orang-orang ini 



membawa orang dewasa untuk bermain dan bersenang-senang sehingga dia tidak 
mengganggu orang dewasa dalam hal-hal serius
Misalnya, permainan sepak bola, mereka mengembang dengan kejuaraan dan 
mentransfer aturan kakek untuk bermain
Tiga jam sebelum pertandingan, pihak keamanan telah memblokir jalan menuju 
stadion tempat pertandingan akan berlangsung
Dan jika wasit membuat kesalahan sepele, publik marah dan gelisah
Tetapi ketika penguasa dan pemerintah membuat seribu kesalahan, tidak ada yang 
berbicara, mengapa?
Karena Anda mengalihkan hukum kakek untuk bermain dan hiburan, dan meninggalkan 
kakek tanpa hukum
Contoh lain: Kami menemukan setiap buah, tanaman, atau industri yang ada yang 
mereka rayakan dan dinobatkan sebagai ratu, ratu tanaman merambat, ratu gandum, 
ratu mode, semuanya untuk menonjolkan pesona wanita, dan ada tidak ada 
kehormatan bagi pikiran yang menghasilkan
Misalnya, kita menemukan pakaian olahraga untuk pria muda menutupi tubuh pria 
muda, tetapi tidak untuk wanita. Mengapa mereka tidak menutupi tubuh perempuan 
juga selama berolahraga? Tujuannya - tentu saja - adalah untuk menggelitik saraf 
orang, dan semua itu adalah korupsi di bumi
}
Dan mereka mencari korupsi di negeri ini
{Mengejutkan bahwa pencarian mereka untuk korupsi memakai pakaian kebenaran, 
pakaian kemajuan, dan pakaian peradaban
Beberapa Muslim datang dan mendorong korupsi seperti itu, melupakan kebenaran 
yang jelas, yaitu:}
Dan Allah tidak menyukai koruptor
{Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menciptakan alam semesta dalam bentuk 
kebenaran, jadi jika Anda menerima kebaikan Allah dengan kebaikan keberadaan 
yang telah Anda masuki, maka Anda akan meningkatkan kehidupan dan pekerjaan 
Anda.
Yang benar adalah penciptaan alam semesta pada sistem yang tepat, dan kita 
melihat bahwa dalam hal-hal yang tidak berhubungan dengan manusia, dan kita 
menemukannya dengan akurasi dan integritas tertinggi, matahari, planet-planet, 
musim dan angin, tetapi korupsi datang ketika tangan manusia campur tangan tanpa 
pendekatan Allah
Karena itu, korupsilah yang mengalihkan manusia dari jalan Allah
Kami menemukan beberapa orang menundukkan kepala mereka dan berpikir bahwa apa 
yang mereka lakukan adalah kebenaran, sehingga perkataan kebenaran berlaku untuk 
mereka:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Jangan membuat kerusakan di bumi, mereka 
berkata: Kami hanyalah pembaharu.
[Al-Baqarah:11-12]
Ini adalah hukum yang benar bagi mereka
Mereka berpura-pura baik, tetapi mereka harus dihalangi, agar tidak korup
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Bahkan jika Ahli Kitab
{(/726) Dan jika Ahli Kitab beriman dan bertakwa kepada Allah , pasti Kami hapus 
dari mereka semua kejahatan mereka, dan Kami tidak akan memasukkan mereka ke 
dalam Ahli Kitab. korupsimu
Anda memiliki metode dari Allah , tetapi Anda memutarbalikkannya, dan Anda 
memiliki utusan yang dikirim Allah kepada Anda, tetapi Anda menyalahgunakannya, 
dan ritual keagamaan yang Anda ciptakan.
Dan Islam datang bukan untuk membimbing orang-orang ateis saja, tetapi juga 
untuk membimbing mereka yang disesatkan oleh para penguasa Ahli Kitab.
Dan setelah Islam mereka biasa memerangi Islam dengan orientalisme, dan mereka 
biasa menulis buku untuk mencemarkan nama baik Islam
Tetapi mereka menemukan bahwa orang-orang berpaling dari mereka; Itulah sebabnya 
mereka datang dengan orang-orang yang memuji Islam dan memasukkan pujian yang 
merusak kepercayaan umat Islam
Kami menemukan beberapa literatur yang berbicara tentang kebesaran Islam yang 
datang dari Barat, tetapi mereka mencoba untuk menusuk mereka dari pintu 
belakang, seolah-olah mereka mengatakan: Muhammad adalah seorang jenius yang 
langka dalam sejarah umat manusia dan mereka membangun semua perkataan di atas 
dasar bahwa apa yang dibawa Muhammad adalah masalah kejeniusan manusia, bukan 



pesan dan nubuatan.
Kami menemukan contoh dari seorang pria Eropa menulis sebuah buku tentang 
seratus orang besar di dunia dan menempatkan Muhammad, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan sahabatnya, di kepala mereka semua.
Dan kami berkata kepadanya: Terima kasih: tetapi mengapa Anda tidak percaya pada 
pesan Muhammad bin Abdullah? Kesaksian mereka kepada kami tidak penting bagi 
kami dalam banyak atau sedikit
Mereka telah menyerang kita secara terbuka sebelumnya
Dan sekarang mereka mencoba menyerang kita secara diam-diam
Mereka mengambil beberapa putra negara-negara Islam untuk membesarkan mereka di 
sekolah-sekolah dan universitas-universitas Barat untuk menjadikan para pemuda 
ini sebagai pendukung tujuan mereka dalam merusak umat Islam, dan mereka hanya 
berhasil dengan sedikit; Itulah sebabnya kami katakan kepada kaum muda kami: 
Waspadalah bahwa Anda adalah spoiler dan mengklaim bahwa Anda adalah reformis, 
jadi jangan mengambil masalah dengan cat eksternal, tetapi lihat kedalaman 
masalah, dan ingat untuk mengatakan yang sebenarnya:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir 
*Orang-orang yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Gua: 103-104]
Kita harus mengawasi setiap korupsi di alam semesta, dan kita akan menemukan 
bahwa jari-jari musuh Islam memiliki dampak yang jelas
Keberanian Zionisme sampai pada titik penghinaan untuk mengatakan: untuk 
meyakinkan umat pilihan Allah , karena delapan puluh persen media di dunia 
tunduk pada kehendak kita dan hanya apa yang ingin kita ketahui yang dapat 
diketahui.
Dan Allah Yang Maha Tinggi, ketika Dia berfirman:
{Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertakwa kepada Allah, niscaya Kami 
hapuskan dari mereka kesalahan-kesalahan mereka, dan Kami masukkan mereka ke 
dalam surga}
[Tabel: 65]
Kemuliaan bagi Dia, Yang Mahatinggi, dengan ayat ini menyajikan kesempatan bagi 
orang-orang ini untuk masuk lipat iman dan mencari Allah pengampunan ‘s untuk 
dosa-dosa masa lalu mereka dan memulai kehidupan yang baik dalam kemurnian dan 
ketenangan bukan distorsi dan informasi yang salah.
Agar mereka mengetahui kebenaran dari apa yang dikatakan Yang Mahatinggi dalam 
Rasul-Nya:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
Pepatah ini bahwa non-Muslim harus berduyun-duyun ke dengan Muslim untuk 
mengambil dari sumber rahmat, dan dalam hal ini ada likuidasi doktrinal yang 
komprehensif bagi setiap manusia untuk memulai jalan reformasi dirinya.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika Ahli Kitab beriman dan bertakwa kepada Allah ,
{Dia hanya memanggil mereka untuk iman dan takwa
Dan iman adalah tempat hati, yaitu, untuk menetap di hati keyakinan akan 
keberadaan Allah yang lebih tinggi , dan kami percaya dalam berkomunikasi 
tentang Allah Yang Maha Esa melalui para rasul, dan bahwa kami percaya pada para 
rasul dan metode mereka bawa, dan bahwa kami mengikuti metode ini, dan bahwa 
kami percaya bahwa referensi adalah kepada Allah , keyakinan ini tercermin dalam 
gerakan iman di bumi Iman, bersama dengan ketakwaan, mencapai kecenderungan 
seseorang terhadap perbuatan baik
Dan untuk menjauhkan diri dari orang yang tidak benar dari pekerjaan, menurut 
kebenaran:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Itulah sebabnya kami menemukan sebuah pepatah dari salah satu ulama Arab yang 
saleh, yaitu: Iman itu seperti niat dan perbuatan itu seperti najis.
Dan dia tahu bahwa setiap rumah memiliki fondasi pilar, dan memiliki pasak yang 
menambatkannya
Tenda Arab adalah rumah dari kain tebal di atas tiang kayu, dan tenda ditarik ke 
pasak dengan tali.
Dan orang Arab itu membongkar tenda ini, dan membawanya di punggung unta untuk 
mendirikannya di mana saja
Orang Arab akan memilih kain yang jika hujan turun di atasnya, menyerap air dan 



mencegahnya jatuh ke dalam tenda
Maka iman itu tiang, dan amalan itu berlebihan, dan demikianlah seruan kebenaran 
itu bagi Ahli Kitab agar mereka beriman dan bertakwa kepada Allah agar Dia 
menebus kesalahan mereka, dan kekafiran – sebagaimana kita ketahui – 
meliputinya. menutupi dan menutupi dan pengampunan adalah penghapusan jejak, 
seolah-olah kebenaran akan menutupi perbuatan buruk mereka dan kemudian 
menghapus jejak mereka dengan memaafkan mereka; Karena Islam datang sebagai 
rahmat yang harus digunakan untuk menebus kebenaran atas perbuatan buruk mereka 
yang menyesatkan umatnya
Itu perlu bagi mereka untuk mengetahui bahwa kedatangan Rasul Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, adalah kesempatan untuk 
mundur dari ketidakpercayaan dan fitnah.
Nabi, semoga Allah swt , beserta keluarga dan para sahabatnya, datang untuk 
mendirikan likuidasi doktrinal di alam semesta. Ateis harus mengakui dan percaya 
pada Pencipta keberadaan, dan orang yang mengubah Allah ‘pendekatan s harus 
kembali ke Allah ‘pendekatan s.
Ini adalah filter nodal yang komprehensif
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
bahkan jika mereka telah mendirikan Taurat
{/ (727) jika mereka mendirikan Taurat dan Injil dan apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Tuhan mereka untuk dimakan dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka, termasuk menyelamatkan bangsa, banyak di antaranya kejahatan bekerja 
(66) yang telah mereka terapkan Taurat dan Injil tanpa distorsi, dan percaya 
pada Al-Qur'an adalah baik untuk mereka
Taurat adalah kitab orang Yahudi
Dan Injil adalah kitab Isa AS. Setelah itu, Allah mengungkapkan buku 
komprehensif dan preventif, yang merupakan Alquran, dan Dia ingin mereka 
memiliki hak untuk percaya pada apa yang datang dalam Taurat dan Injil kabar 
baik dari Rasulullah Allah , semoga Allah Sholawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya. Karena kepercayaan pada Taurat dan 
Injil - sebelum distorsi mereka - mengarah pada kepercayaan pada Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan pada apa 
yang diturunkan Allah kepadanya.
Dan orang-orang Yahudi - seperti yang kita tahu - adalah orang-orang yang 
mengancam orang-orang Arab dengan kedatangan Rasulullah Allah , tetapi orang-
orang Arab didahului mereka di percaya Muhammad bin Abdullah
{Dan mereka selalu menyerukan kemenangan atas orang-orang kafir, dan ketika apa 
yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir itu}
Mereka - Ahli Kitab - memiliki pintu masuk alami untuk mempercayai Al-Qur'an, 
yaitu percaya pada Taurat yang benar dan Injil yang benar. Karena di kedua dari 
mereka adalah julukan dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan sahabat
Dan tuan kita Abdullah bin Salam, dan dia adalah salah satu rabi Yahudi, biasa 
berkata: “Saya mengenal Muhammad ketika saya melihatnya sebagaimana saya 
mengenal anak saya dan pengetahuan saya tentang Muhammad lebih besar.”
Dan ketika kebenaran dianggap Ahli Kitab, jika mereka percaya dan takut kepada-
Nya, bahwa Dia akan menebus dosa-dosa mereka dan melindungi mereka dari siksa 
neraka, tetapi Dia akan menghapus dosa-dosa ini dan memasukkan mereka ke surga.
Dan Maha Suci Dia, Dia tahu yang terbaik tentang mereka, dan Dia tahu bahwa di 
antara mereka adalah materialis yang terhubung ke dunia ini. Itulah sebabnya Dia 
membawa mereka yang terbaik dari iman di dunia ini. Dia berkata:
{Dan seandainya mereka menegakkan Taurat dan Injil dan apa yang diturunkan 
kepada mereka dari Tuhan mereka, mereka akan makan dari atas mereka}
Maha Suci Dia, Dia juga mengulurkan kepada mereka tangan penyebab di dunia, dan 
orang mukmin adalah orang yang bangkit dalam mengambil alasan, lalu dia 
mengambil kebahagiaan dunia dan akhirat, dan orang kafir mengambil keuntungan. 
alasan tanpa berterima kasih kepada Pencipta untuk mereka.
Kebenaran menginginkan Ahli Kitab untuk pertama-tama percaya pada Taurat yang 
otentik dan Sahih Injil sehingga ini akan menjadi pintu masuk alami untuk 
mempercayai Al-Qur'an.
Dengan iman, mereka tidak hanya menerima kebaikan akhirat, tetapi juga kebaikan 
dunia. Karena kebenaran tidak menguasai seorang mujtahid dalam hal akal, dan 
dialah yang mengatakan:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya 



budidayanya, dan siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya 
sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Maka barang siapa di antara mereka yang tetap dalam kekafiran mengambil dari 
harta dunia ini, tetapi dia sekali-kali tidak akan mengambil dari karunia 
akhirat:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu 
itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23]
Jadi, kebenaran menjelaskan nasib orang-orang kafir di akhirat terlebih dahulu, 
dan setelah itu menjelaskan nasib mereka di dunia langsung. Ia memiliki pilihan 
untuk jenis benih, tetapi badai dapat meniup dan mencabut segalanya, atau banjir 
menenggelamkan tanaman, atau serangga mematikan seperti cacing kapas yang 
memakan tanaman.
Jadi, alasan di baliknya menyebabkan dia memiliki kemahakuasaan, dan kemuliaan 
bagi Dia yang menetapkan hukum kosmik, dan dia - juga - orang yang merampas 
properti mereka.
Anda, hai manusia, adalah penguasa alam semesta dengan kehendak Allah , dan Anda 
ditindas di banyak distrik karena penindasan yang perkasa.
Memang benar bahwa Anda memiliki beberapa pilihan dalam beberapa hal, tetapi ada 
paksaan dalam hal-hal yang tidak melibatkan Anda, karena penyakit dapat 
membunuh, dan kecelakaan mendadak dapat membunuh, dan ini adalah hal-hal dari 
paksaan Allah yang menuntun manusia keluar dari sebab. .
Allah SWT menunjukkan kepada kita bahwa suatu negara biasanya hujan terus-
menerus, kemudian menjadi kering. Mengapa? Karena manusia tertipu oleh kasih 
karunia yang monoton, dan karena itu kebenaran memegang alam semesta di tangan-
Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak pernah menyerahkannya kepada siapa pun.
Itulah sebabnya dia datang dalam beberapa monis dan menangkap penyebabnya 
sehingga seseorang tidak tergoda oleh penyebab dan kemonotonannya.
Contohnya dalam kehidupan kita sangat banyak. Kita melihat seorang petani yang 
memiliki puluhan hektar, dan seekor ulat menyerangnya dan datang ke tanah yang 
hijau dan kering, sementara tetangganya, yang hanya memiliki sebidang tanah 
kecil dan kecil, memberikan semua yang baik kepada pemiliknya; Karena dia 
membayar apa yang disebut orang pedesaan sebagai “pengampunan tanah”, yaitu 
zakatnya
Dalam hal ini, ulat adalah salah satu prajurit kebenaran, sehingga memakan uang 
palsu dan tidak menyentuh uang halal.
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Oleh karena itu, kebenaran menyajikan alasannya bagi orang-orang yang berjihad 
di dalamnya, dan bertambah bagi orang yang beriman
dan katakan:}
Dan jika mereka telah menegakkan Taurat dan Injil dan apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Tuhan mereka, mereka akan makan dari atas mereka, dan mereka akan 
dilaknat.
{Dan rezeki - sebagaimana yang kita pelajari - ada dua bagian: bagian langsung 
dan bagian yang datang dengan rezeki langsung, dan rezeki langsung adalah apa 
yang kita manfaatkan segera, seperti makanan yang kita makan atau air yang kita 
minum, dan rezeki lainnya adalah uang yang dengannya kita dapat membeli makanan 
langsung.
Dan Dia datang dengan membawa masalah kehidupan nyata agar kita mengerti bahwa 
kurikulum diturunkan hanya untuk mengatur gerak manusia dalam kehidupan ini, dan 
akhirat adalah balasan atas perbuatan baik di dunia ini.
Dan setelah Dia menjanjikan mereka Surga sebagai hadiah untuk iman, Dia memberi 
mereka sarana di dunia ini kemakmuran, kelapangan, kemewahan dan kebahagiaan.
Dan kami menemukan beberapa yang bertanya: Bagaimana mereka makan dari atas 
mereka? Kami mengatakan: Makan adalah aspek dasar kehidupan manusia; Karena 
setiap gerakan yang dilakukan manusia merupakan cabang dari keberadaan hidupnya
Keberadaan kehidupan manusia tergantung pada tiga elemen penting: makan, minum, 
dan bernafas
Jika kita ingin melestarikan kehidupan dan reproduksi, tiga sumber ini harus 
disediakan
Ketika kita melihat urutan ketiganya, kita menemukan bahwa seseorang dapat 
bersabar dengan makanan selama sebulan



Dia mungkin bersabar di dalam air untuk jangka waktu berkisar antara tiga dan 
sepuluh hari, seperti untuk bernapas, seseorang tidak tahan untuk tidak 
menemukan udara selama beberapa menit.
Dari grasi hak cipta, maka pemilikan jenis-jenis yang dinilai untuk kelestarian 
hidup itu diatur menurut kepentingannya.
Itulah sebabnya kita melihat seseorang yang mengendalikan makanan orang lain dan 
mengendalikannya, tetapi sebenarnya dalam tubuh seseorang dia dapat 
melindunginya selama sebulan.
Kita melihat bahwa kepemilikan dalam air kurang dari kepemilikan dalam makanan; 
Oleh karena itu hak jarang dimiliki mereka; Ini karena seseorang hanya bisa 
menahan rasa haus untuk jangka waktu mulai dari tiga hingga sepuluh hari
Adapun udara, tidak pernah menjadikan hak milik siapa pun. Karena seseorang 
tidak dapat membuangnya kecuali dengan menghirup dan menghembuskan napas, dan 
seseorang tidak dapat menyimpannya untuk ukuran paru-parunya; Oleh karena itu, 
kebenaran tidak mengamankan siapa pun dari penciptaan atas kepemilikan udara
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
untuk makan dari atas dan dari bawah kaki mereka
{Ini berarti bahwa kebenaran dalam penerapan Allah ‘s metode bawahan penyebab 
kosmik kepada mereka, tetapi jika pemberontakan seseorang terhadap Allah ‘metode 
s, Allah dapat memberinya bunga kehidupan dunia ini dan kemudian membawanya 
dengan mengambil perkasa dan manusia yang cakap, karena hukum-hukum kosmik belum 
dipisahkan dari tangan kebenaran.
Itulah sebabnya - Maha Suci Dia - berbicara tentang ciptaan dalam pidato, dan 
jika mereka bersemangat tentang pidato, Dia akan membuat segala sesuatu yang Dia 
tundukkan kepada mereka di alam semesta mudah bagi mereka.
Dan jika mereka tidak bersemangat, maka dia memegang alasan dan dapat melanggar 
hukum mereka, bukan bumi, atau udara, atau apa pun yang keluar dari ketaatan 
kepada Allah .
Dan manusia adalah penguasa makhluk-makhluk ini di alam semesta ini, dan dia 
juga bersemangat dengan kekuatan Tuhannya, dan dia mungkin sakit, atau mati, 
atau hancur, dan dia mungkin tenggelam. Ini juga jinak dengan "Jadilah."
Dan kebenaran mampu berkata kepada bumi: Menjadi tandus, dan Dia mampu 
menghentikan hujan karena Dia, Maha Suci Dia, yang membuat segala sesuatunya 
berjalan lancar.
Bukankah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, dalam sapaan-Nya kepada 
semua ciptaan-Nya mengatakan tentang bumi:}
yang diwahyukan Tuhanmu kepadanya
{
Jika kebenaran telah diturunkan ke bumi untuk mengeluarkan harta atau 
menyebabkan gempa bumi, lalu bagaimana dengan yang lainnya?
Semuanya berjalan atas perintah Allah , karena segala sesuatu mengagungkan puji-
pujian Allah , tetapi manusia tidak mengerti bahasa makhluk lain:}
Anda tidak mengerti pemuliaan mereka
{
Dan ucapan Allah kepada semua ciptaan-Nya dipahami oleh orang pasif dari setiap 
ras keberadaan, dan jika Allah telah mengajari Anda emosi ini, Anda akan 
mendengar bahasa makhluk lain.
Contohnya adalah junjungan kita Sulaiman a.s., yang mendengar kata-kata seekor 
semut kepada semut lainnya:
{Masuki tempat tinggal Anda, jangan sampai Salomo dan tentaranya menghancurkan 
Anda.}
[Semut: 18]
Dan apa yang Salomo katakan setelah itu?
Sulaiman berkata:
{Ya Tuhanku, izinkan aku mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan 
kepadaku}
[Semut: 19]
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan Kami tundukkan bersama Daud gunung-gunung dan burung-burung yang 
bertasbih.}
[Para Nabi: 79]
Hudhud berkata dalam Al Qur'an:
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang 
tersembunyi di langit dan bumi.}



[Semut: 25]
Oleh karena itu, setiap makhluk yang ada mengetahui masalah iman dan masalah 
tauhid
Dan semua orang yang ada dikagumi oleh Tuhannya
Dan begitu juga semua hal yang melestarikan kehidupan atau kebaikan seseorang
Bagaimana dengan kondisi orang-orang yang memberontak kepada Allah ?
Dia, Maha Suci-Nya, dapat mengatakan karena alasan: Pensiun darinya
Hal ini kita lihat dalam kasus beberapa negara yang berbeda warna, untuk negara 
yang berada di daerah yang diketahui sering turun hujan, Allah merusak alam 
lingkungan sehingga menjadi kering, dan lain-lain yang bisa sampai ke luar 
angkasa.
Anda tidak mampu menghadapi badai, untuk meyakinkan kita bahwa tangan Sang 
Pencipta - Maha Suci Dia - berada di atas penyebab alam semesta
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka telah menegakkan Taurat dan Injil dan apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Tuhan mereka, mereka akan makan dari atas mereka, dan mereka akan 
dilaknat.
{yaitu, kebaikan itu datang dari segala arah
Jika dimaksudkan untuk dimakan langsung, maka hujanlah yang turun dari atas dan 
mengairi tanah, dan keluarlah tanaman-tanaman, serta pohon-pohon palem yang naik 
kepada kami dan membawakan kami kurma, serta buah-buahan. pohon jeruk, apel, dan 
sebagainya.
Adapun yang di bawah telapak kaki adalah sayur-sayuran dan buah-buahan yang 
tumbuh tanpa ada batangnya di atas tanah, seperti semangka, melon, dan 
sebagainya.
Dan kami memiliki kebijaksanaan besar dalam jatuhnya buah dari pohon tinggi 
mereka setelah jatuh tempo penuh.
Dan jika kita memperluas pemahaman kita tentang perkataannya yang sebenarnya:}
untuk makan dari atas dan dari bawah kaki mereka
{
Allah memiliki rahasia di atas rahasia, dan dia memiliki rahasia di bawah bumi
Bukankah kita mengambil segala sesuatu yang membantu kita untuk hidup dari sifat 
bumi, apakah itu besi, tembaga, atau minyak?
Jadi, kami menemukan bahwa segala sesuatu yang ada yang melayani kelangsungan 
hidup spesies manusia atau pelestarian hidupnya adalah dari karunia Allah .
Jadi, jika Ahli Kitab telah menegakkan Taurat, Injil, dan Al-Qur'an dan 
mengikuti metodologi, Allah akan memberi mereka semua yang terbaik.
Kebenaran menegaskan makna ini dalam ayat lain, mengatakan:
Dan jika penduduk kota-kota itu beriman dan bertakwa, pasti Kami bukakan bagi 
mereka berkah dari langit dan bumi.
{
Kita melihat bahwa kebenaran telah menganugerahkan kepada sebagian manusia 
nikmat yang luas dan banyak, dan setelah itu umatnya dilimpahi rahmat, maka 
Tuhan kita menganugerahkan kepada mereka karunia sampai ditinggikan perintah 
mereka, kemudian Dia mengambil mereka dengan mengambil yang perkasa lagi 
perkasa. pria.
Dan kehidupan kontemporer kita adalah saksi terbaik untuk itu? Setiap negara 
yang telah diambil Allah ‘rahmat s untuk berdebat dengan Allah dan melawan Allah 
‘pendekatan, kami merasa penuh dengan korupsi
Dan akan sangat berat kesengsaraan penduduknya di antara mereka, dan mereka akan 
menghancurkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri
Dan berapa banyak negeri yang dulunya orang-orangnya pergi untuk kemewahan atau 
kekacauan, kemudian kerusakan kaum mereka akan datang di antara mereka dan 
dihancurkan oleh tangan anak-anak mereka.
Dan dalam realitas alam semesta, tidak ada yang mendukung kebenaran itu, seolah-
olah kebenaran memberitahu kita: Berhati-hatilah, hai orang-orang yang melihat.
Mahakuasa berkata:
{Dan Allah membuat perumpamaan sebuah desa yang aman dan tenteram, yang 
rezekinya datang berlimpah dari mana-mana.}
[Lebah: 112]
Yang dimaksud dengan desa bukanlah desa pedesaan yang kita kenal sekarang; 
Karena desa dalam tradisi Arab kuno adalah tempat yang bertemu dengan ibu kota
Di masa lalu, lingkungan Arab adalah lingkungan “al-Tabdi”, artinya mereka 
tinggal di gurun pasir dan berpindah dari satu tempat ke tempat lain, dan mereka 



tidak menetap di satu tempat.
Ibukota Badui adalah desa, yang terdiri dari sejumlah kecil rumah
Itulah mengapa Al-Qur'an menyebut "Mekkah" sebagai Umm al-Qura
Dan Allah memberikan perumpamaan desa yang aman dan tentram yang rezekinya 
datang dari mana-mana, artinya kebaikannya bukan dari dalam atau yang terpancar 
darinya, tetapi datangnya dari mana-mana.
Di era di mana kita hidup, kita menemukan bahwa yang terbaik dari dunia mengalir 
ke hati beberapa desa, dan begitu penduduk desa tidak percaya pada berkah 
Allah , apa yang terjadi?
{Jadi Allah membuatnya merasakan gaun lapar dan takut}
[Lebah: 112]
Ini adalah kenyataan yang kita lihat di banyak negara yang mengambil karunia 
Allah dan menggantinya dengan kekafiran, sehingga mereka menempatkan orang-orang 
mereka di tempat yang kekal.
Dan Dia, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita desa-desa bahwa kebenaran akan 
mengenakan pakaian kelaparan dan ketakutan
Dan ketika kita melihat kata-kata kebenaran: "pakaian," kita melihat bahwa 
kelaparan menyengat, dan pakaian memiliki kelengkapan, dan kelaparan menyelimuti 
mereka seperti halnya pakaian menyelimuti mereka, juga ketakutan, sehingga 
masing-masing dari mereka menjadi ketakutan: yaitu, kebenaran telah memaksakan 
kelaparan pada mereka, sehingga mereka tidak menemukan bahan makanan.
Demikian juga, ketakutan datang kepada mereka. Entah ketakutan itu karena 
permusuhan mereka di antara mereka sendiri, karena permusuhan satu sama lain 
yang intens, atau ketakutan itu berasal dari musuh di luar mereka.
Ini adalah realitas kontemporer
Bagaimana kekufuran terhadap nikmat Allah ? Kekafiran terhadap nikmat Allah 
adalah dalam arti menyembunyikan nikmat
Dan penggunaannya dalam ketidaktaatan untuk Allah , dan contohnya adalah seperti 
tidak percaya di Allah , yaitu menyembunyikan keberadaan Allah , dan tidak 
percaya di Allah kasih karunia ‘s mungkin oleh kemalasan di menyimpulkan restu 
dari penampilan.
Kerusakan dunia kini datang dari orang-orang yang malas menyimpulkan nikmat 
Allah yang tersembunyi di alam semesta-Nya, dan orang-orang yang berusaha 
mendapatkan ya dan menguncinya untuk diri mereka sendiri dan tidak memberikannya 
kepada yang lemah, dan menggunakan nikmat itu. dalam dosa.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan seandainya penduduk kota-kota itu beriman dan bertakwa kepada Allah , pasti 
Kami bukakan bagi mereka berkah dari langit dan bumi.
[Bea Cukai: 96]
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan jika mereka telah menegakkan Taurat dan Injil dan apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Tuhan mereka, mereka akan makan dari atas mereka, dan mereka akan 
dilaknat.
{
Mereka adalah aturan umum; Apakah ada seseorang yang melakukannya?
Ya; Ada orang di antara mereka yang mengetahui hal itu dan berjalan ke jalan 
yang lurus, dan tentang ini, Yang Mahakuasa berfirman:}
Diantaranya adalah bangsa yang hemat
{
Siapakah di antara mereka yang merupakan bangsa yang berjalan menuju tujuannya 
dan menuju tujuannya di jalan yang lurus?
Dan ini merupakan indikasi bahwa sebagian Ahli Kitab melakukan itu, dan yang 
lain tidak, dan perkataan ini juga menunjukkan bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
tidak terlepas dari keberadaannya dan berasal dari sel kebaikan di dalamnya. , 
dan sel kebaikan ini mungkin salah satu orang terlemah yang tidak memiliki duri 
di dunia atau status. tidak ada kekuatan
Dan jika bukan karena orang-orang ini, niscaya Allah akan membinasakan bumi dan 
isinya
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para 
sahabatnya menjelaskan hal ini dengan bersabda: “Bukankah karena hamba-hamba 
Allah yang rukuk, bayi yang disusui, dan hewan yang disembelih? diberi makan, 
siksaan akan ditimpakan kepadamu di pagi hari, dan kemudian mereka akan 
diremukkan.”
Seolah-olah kita dihormati di dunia ini untuk yang lemah di antara kita



Seolah-olah kebenaran tidak mengaburkan kebaikan dari keberadaannya, melainkan 
membuat atom-atom di alam semesta yang melestarikan kebaikan
Itulah sebabnya kami menemukan beberapa orang yang mengatakan: Jika orang 
terlalu jauh dalam ateisme, Allah meningkatkan gelombang
Dan kamu mungkin menemukan suatu negara yang semuanya ateis, dan kamu menemukan 
di dalamnya seorang hamba yang menyembah Tuhannya, dan orang ini adalah orang 
yang untuknya Allah memelihara udara dan air di kota itu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Siapa yang menyelamatkan bangsa dan banyak dari mereka memperburuk apa yang 
mereka lakukan
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
wahai utusan
{/ (728) Wahai Nabi diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak, apa yang 
sebesar Allah melindungimu dari orang-orang bahwa Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang kafir (67) ayat memulai pidato kepada Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian
Di antara keagungan Rasul pilihan kita, damai dan berkah besertanya, dan 
kedudukannya yang tinggi dengan orang-orang yang memilihnya sebagai penutup 
pesannya di bumi, adalah bahwa Allah menyebut para rasul dalam pidatonya kepada 
mereka dengan menyebut nama mereka saja. , karena Dia mengatakan yang 
sebenarnya:
{O Adam, beri tahu mereka nama mereka}
[Al-Baqarah: 33]
Atau katakan dengan benar:
{Wahai Musa, aku adalah Allah }
[Cerita: 30]
Atau katakan dengan benar:
{O Yesus, putra Maryam, apakah Anda mengatakan kepada orang-orang?}
[Tabel: 116]
Atau katakan dengan benar:
{John, turun dengan tenang}
[Hud: 48]
Kemuliaan bagi Dia, Dia menyebut masing-masing Rasul-Nya dengan nama pribadi 
Diri, terlepas dari atribut apapun, tetapi Rasulullah Allah tidak pernah disebut 
oleh namanya, melainkan Kebenaran memanggilnya dengan dipersonifikasikan untuk 
menggambarkan: “Oh , Utusan.”
Atau dia mengatakan yang sebenarnya: “Oh, wahai Nabi.”
Hal ini seolah-olah Anda, ya Rasulullah Allah , berkumpul di semua isu pesan 
karena Anda adalah pemilik dari agama dengan siapa dunia akan berakhir, dan 
setelah itu tidak ada pesan untuk Allah di bumi kecuali bahwa Allah 
memberikannya kepada siapa pun di dalam Kitab Allah
Di antara kehebatan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya adalah bahwa Allah bersumpah demi nyawanya, meskipun kebenaran tidak 
disumpah dengan kehidupan manusia kecuali Rasul-Nya, jadi dia bersumpah demi 
nyawanya.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, bersumpah dengan apa yang Dia kehendaki dengan apa yang 
Dia kehendaki, dia bersumpah demi angin, fajar, malam dan para malaikat, tetapi 
dia tidak pernah bersumpah untuk kehidupan manusia kecuali kehidupan Muhammad, 
semoga Allah ' Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan 
para sahabatnya.
{Untuk hidupmu, mereka menjadi buta karena mabuk.}
[Batu: 72]
Artinya, demi hidupmu wahai Muhammad, mereka dalam keadaan mabuk, dibutakan, 
artinya mereka bimbang, bingung.
Dan kebenaran mengatakan di sini menyapa Rasul: "Oh, ya Rasul."
Selama Muhammad adalah utusan terakhir yang datang untuk membenarkan kitab-kitab 
yang mereka miliki sebelum mereka, ini berarti bahwa setiap kebaikan dalam kitab 
apa pun yang mendahului Al-Qur'an terdapat dalam Al-Qur'an dan juga mengandung 
peningkatan dalam apa yang diwajibkan oleh Al-Qur'an. minat hidup baru
Selama alamatnya adalah untuk Rasul, maka ini berarti dia adalah seorang Rasul 
yang diutus oleh Allah dengan cara ciptaan-Nya untuk menyampaikan kepada mereka:
{Ungkapkan apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu}
Dan bagaimana kebenaran mengatakan kepada Rasulnya: "Laporkan" ketika dia tahu 



bahwa misi Rasul adalah untuk menyampaikan? Dengan itu, Maha Suci-Nya, ingin 
memberi tahu orang-orang bahwa jika dia memberi tahu mereka tentang apa yang 
tidak disukai sebagian dari mereka, maka dia berkomunikasi dengan mematuhi 
perintah Allah , jadi dia tidak mengatakan darinya, karena Rasul harus 
berkomunikasi, jadi jika dia memberi tahu siapa pun tentang apa yang membuatnya 
kesal, dia tidak tertarik dengan itu.
Dan Maha Suci-Nya, menyebutkan bahwa jika Rasul menyampaikan salah satu hukum, 
maka mereka harus menerima hukum tersebut atas dasar bahwa itu berasal dari 
Allah dan Maha Suci-Nya. Dia mengetahui bahwa Rasul-Nya tidak menyembunyikan 
pesan, tetapi untuk menjadikan Rasul-Nya sebagai alasan bagi manusia, ketika 
Dia, Maha Suci-Nya, berbicara kepada mereka dengan sesuatu yang mungkin mereka 
benci, itu adalah pesan dari Allah :
{Sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan jika kamu tidak 
melakukannya, kamu tidak akan menyampaikan pesan-Nya}
Artinya, jika ia tidak melakukannya bahkan di bagian kecil dari kurikulum, maka 
ini berarti komunikasinya tidak lengkap, dan Allah ingin komunikasi itu lengkap 
dengan agama yang terintegrasi.
Struktur iman mengharuskan pernyataan datang dengan cara ini sehingga pesannya 
sepenuhnya konsisten; Kurikulum telah diturunkan secara utuh, dan harus 
diterapkan secara utuh untuk mereformasi alam semesta dan agar tidak merusak 
pergerakan manusia di alam semesta, Yang Mahakuasa telah menurunkan kurikulum 
dan membuatnya lebih bijaksana. dunia berjalan sesuai dengan rancangan-Nya tanpa 
terganggu.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan jika Anda tidak melakukan itu, Anda tidak akan menyampaikan pesannya.
{
Jadi, kebenaran memberi utusannya kekebalan penuh
Dia tidak membawa risalah Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, kecuali untuk orang-orang terbaik
Allah sebelumnya menciptakan Adam dan memberinya kurikulum
Adam harus menyampaikan kurikulum kepada keturunannya dan dia melakukannya, 
tetapi beberapa generasi anak Adam mengabaikan kurikulum; Maka kebenaran akan 
mengirim utusan untuk mengingatkan Anda tentang kurikulum
Dan seorang rasul tidak datang sampai setelah korupsi menyebar dan menyebar di 
antara manusia
Dan Allah telah menempatkan dalam jiwa manusia jiwa yang tercela, jiwa yang 
menyuruh kemunkaran, dan jiwa yang tenang.
Tugas jiwa yang tercela adalah untuk menanggapi segala sesuatu yang dibisikkan 
oleh jiwa yang bercita-cita kepada kejahatan
Tetapi jika jiwa yang tercela itu tidak tercela, maka jiwa yang menyuruh 
kemaksiatan itu terus berlanjut dan tidak terhalang oleh suatu pencegah
Adapun jiwa yang tentram adalah jiwa yang tentram di jalan Allah
Contohnya adalah orang yang dipaksa oleh keinginannya untuk melakukan dosa dan 
kemudian melakukannya, dan setelah itu dia menyesali dan menyalahkan dirinya 
sendiri, dan bertobat dari dosa itu.
Tetapi jika diri yang memerintahkan kejahatan mendominasi, maka tidak ada 
pencegah
Bagaimana jika korupsi merajalela di kalangan masyarakat umum? Bagaimana jika 
mereka tidak menghentikan kejahatan yang mereka lakukan? Di sini kebenaran harus 
mengirim utusan dengan keajaiban baru untuk membawa dunia ke logika bimbingan 
dan metode kebenaran
Dan kebenaran tidak memilih Rasul kecuali Rasul mengetahui bahwa dia diberitahu 
tentang Allah
Dan Maha Suci-Nya, dalam ayat yang kita bicarakan, Dia memberi Rasul-Nya 
permintaan maaf jika sesuatu mencapai umatnya yang akan menyinggung mereka.
Dan jika Anda tidak melakukan itu, Anda tidak akan menyampaikan pesannya.
{
Dan kita mengetahui bahwa risalah itu menuntut: Pengirim, yaitu Allah , dan yang 
diutus kepada mereka, makhluk-makhluk, dan seorang utusan, yaitu Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan yang diutus 
olehnya, itulah yang diturunkan kepada Rasul untuk disampaikan kepadanya.
Dalam setiap hal seperti ini, kita menemukan bahwa kata "dikirim" melampaui dua 
objek; Pengirim: Misalnya, Anda mengirim si anu ke si anu, dan si pengirim: dan 
dia si anu



Jadi di sini ada dua objek, yang pertama adalah kata kerja yang melampaui dengan 
sendirinya, dan yang lainnya kata kerja yang melampaui dengan preposisi.
Kata depan di sini adalah: "ke"
Tentu saja, Rasulullah tahu bahwa dia diutus kepada orang-orang oleh Allah , 
untuk mengurus kepentingan mereka; Tidak ada dalam masalah pesan untuk 
kepentingan Allah
Dan jika Anda melihat pelanggaran "untuk" maka itu adalah untuk menentukan 
tujuan yang dimaksudkan, seperti pepatah yang benar:
{Dan Utusan untuk Bani Israel}
[Al Imran: 49]
Hal ini menunjukkan bahwa Isa AS datang sebagai utusan dengan suatu cara kepada 
Bani Israil untuk kepentingan Bani Israil.
Dan seperti yang dikatakan kebenaran:}
Dan Kami mengutus kamu sebagai Rasul kepada manusia
{
Artinya, untuk kepentingan rakyat
Dan "lam" di sini mengacu pada dua arti; kemanfaatan dan tujuan
}
Sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan jika kamu tidak 
melakukannya, kamu tidak akan menyampaikan amanat-Nya
{yaitu, bahwa ia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, jika ia tidak menyampaikan pesan secara penuh, maka ini berarti 
bahwa pesan akan lengkap
Dan Allah melarang bahwa pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan 
kedamaian s atasnya, keluarga dan teman-temannya, mungkin kehilangan sesuatu, 
karena Allah ‘metode s semua terintegrasi.
Seseorang mungkin berkata: Tetapi orang tidak dapat melakukan tugas-tugas Allah 
tepat waktu, dan contohnya adalah shalat
Dan kami katakan: Ini adalah ketidakmampuan untuk mengatur kehidupan orang 
sesuai dengan metode Allah
Adalah tugas masyarakat untuk mengatur pergerakan harian orang-orang dari 
setelah sholat subuh hingga sholat zuhur
Di dalamnya terdapat vitalitas dan aktivitas yang luar biasa, dan pekerjaan 
berakhir pada siang hari, sehingga pergerakan orang tidak berbenturan dengan 
metode Allah , dan tidak ada halangan atau perselisihan dalam pergerakan mereka.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan semoga Allah melindungimu dari manusia
{
Pepatah bijak ini harus datang; Karena kita tahu bahwa Rasul tidak datang sampai 
setelah kejahatan menang dan korupsi menang, karena jika korupsi tidak menang, 
dan kejahatan tidak menang, Allah tidak akan cukup dengan masyarakat untuk 
menghalangi satu sama lain, atau kebenaran akan cukup untuk jiwa tercela. untuk 
menghalangi diri yang memerintahkan kejahatan sehingga jiwa yang tenang akan 
menyamai singgasana perilaku manusia
Tapi ketika korupsi merajalela di alam semesta
Surga mengutus Rasul dengan metode yang memperbaiki kondisi umat manusia
Tentu saja, masyarakat jahat tidak akan meninggalkan Utusan Tuhan untuk dirinya 
sendiri, tetapi akan melawannya; Karena masyarakat seperti itu menginginkan 
skala alam semesta menjadi tidak seimbang; Karena ada pihak yang diuntungkan 
dari korupsi dan kejahatan, dan mereka adalah pembela korupsi.
Masalah-masalah ini dimulai pertama kali di dalam jiwa; Dan karena Rasul disapa 
oleh Allah , dia dapat menanggungnya karena kebenaran telah mempersiapkannya 
untuk tugas ini, dan masalah seperti itu juga menimpa para pengikut, maka Allah 
memberi mereka syarat-syarat yang membuat mereka menanggungnya.
Kebenaran dipertahankan untuk Utusan Tuhan sendiri terlepas dari semua yang 
terjadi:}
Dan semoga Allah melindungimu dari manusia
{
Seolah-olah kebenaran berkata kepada utusannya: Yakinlah, wahai Muhammad; Karena 
siapapun yang mengutus kamu sebagai penunjuk jalan tidak akan memisahkan kamu 
dari manusia
Tidak ada yang berani mengakhiri hidupmu
Tapi saya akan memungkinkan Anda untuk hidup sampai Anda menyelesaikan surat 
Anda



Dan jangan biarkan masuk ke kepala Anda bahwa orang-orang menghargai Anda, 
memang benar Anda mungkin menderita, dan Anda mungkin menderita gejala kelelahan 
selama panggilan, tetapi ada perlindungan ilahi untuk Anda.
Kita tahu sejauh mana kesulitan yang dihadapi Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya, serta para sahabatnya
Apakah quadruple-nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, tidak istirahat selama Perang Uhud? Apa wajahnya tidak sakit? Apakah 
jarinya tidak berdarah, dan dia akan berkata: "Kamu tidak lain adalah jari yang 
aku berdarah, dan demi Allah aku tidak bertemu."
Tapi ucapan Kebenaran, Maha Suci Dia, Rasul-Nya:}
Dan semoga Allah melindungimu dari manusia
{Itu tidak dimaksudkan untuk mencegah jihad di jalan Allah dan penderitaan demi 
menyebarkan panggilan
Tetapi kebenaran menjelaskan kepada Rasul-Nya: Tidak ada yang bisa mengambil 
nyawamu
Dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak mencegah kesulitan dari Rasul-Nya yang Mulia 
sehingga tidak akan ada orang yang mengundang kepada Allah yang tidak dapat 
menanggung lebih banyak penderitaan daripada Rasul-Nya, semoga Allah swt , 
keluarganya dan sahabatnya, dan mari kita lihat dan mendengarkan dengan cermat 
“apa Aisha, ibu dari orang-orang percaya, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
menceritakan tentang ayat ini yang katanya Rasulullah Allah tinggal sampai satu 
malam sementara aku berada di sisinya, jadi saya berkata: Wahai Rasulullah Allah 
, bisnis apa? Dia berkata: (Seandainya seorang pria saleh dari teman saya akan 
menjaga saya malam ini), dia berkata: Ketika kami berada di sana, saya mendengar 
suara senjata. Mereka berkata: Saad dan Hudhaifah, kami datang untuk menjagamu
Jadi dia, mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya tidur sampai saya mendengar gumaman dan ayat ini diturunkan, sehingga 
Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s besertanya dan keluarganya 
dan para sahabatnya, mengeluarkan kepalanya dari kubah Adam dan berkata: 
“Pergilah manusia, karena Allah telah melindungiku.”
Ada peneliti Belgia yang mempelajari biografi Rasul Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, sampai dia mencapai titik 
ini. Dia berhenti di sana dan berkata: Jika pria ini menipu semua orang, dia 
tidak akan menipu dirinya sendiri dalam hidupnya, dan jika dia tidak yakin bahwa 
Allah menjaganya, dia tidak akan melakukannya sebagai percobaan. Realitas 
menunjukkan keyakinannya pada Penciptanya
Peneliti Belgia menambahkan: Itulah sebabnya saya mengatakan dengan penuh 
keyakinan: “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah .”
Wanita masuk Islam hanya karena dia berhenti di salah satu sekilas kehidupan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir
{
Dan kita tahu bahwa hidayah berarti tanda yang mengarah ke tujuan, dan juga 
bantuan yang menuntun pencari hidayah ke tujuan.
Dan orang-orang kafir yang menghabiskan malam untuk Rasul dan melelahkan diri 
mereka dalam penipuan, pemikiran dan mantra, maka yang benar, kemuliaan bagi-
Nya, akan memotong setiap jalan melawan mereka, dan membantu mereka melawan 
mereka, dan penerapan praktis dari Allah kemenangan bagi orang-orang beriman di 
Badar datang:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah }
[Al-Baqarah: 249]
Mereka tinggal, tetapi ketika dihadapkan, mereka tidak dapat mengalahkan 
Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya, teman-
temannya, dan teman-temannya, dan mereka tidak bisa membahayakan dirinya, 
meskipun penipuan dan mantra. Karena kebenaran cut off dari mereka segala cara 
untuk menyakiti Muhammad, dan tidak akan ada berarti mean dan berbahaya mampu 
membunuh Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya.
Ini diwakili pada hari ketika Rasulullah Allah keluar sebagai emigran dan Allah 
menutupi mata suku yang mengambil pedang mereka untuk membunuh Muhammad dan 
untuk memisahkan darah di antara suku-suku, sehingga mereka tidak melihat dia 



karena Allah dibuat kerudung menutupi mata mereka
Jadi, semakin mereka berpikir tentang bagaimana Allah akan memblokir outlet 
untuk mengimplementasikan ide mereka
Seolah-olah dia berkata kepada mereka: Anda tidak akan bisa berbenturan dengan 
Muhammad dalam pendekatannya, baik secara terbuka, atau dengan merusak, atau 
secara rahasia. Sebaliknya, Anda - Anda orang-orang kafir - melayani dakwah dari 
mana pun Anda ingin menghancurkannya. Kebangkitanmu melawan Muhammad di awal 
dakwah adalah untuk membuktikan bahwa kebenaran, Yang Maha Kuasa, ingin 
meneguhkan janji dakwah dengan kekafiran orang Quraisy.
Dan ketika Anda ingin membunuh Muhammad dan darahnya tersebar di antara suku-
suku, Muhammad keluar dengan selamat dan Allah membutakan mereka yang ingin 
membunuh
Hajar, mungkin Allah doa ‘s dan saw, dan keluarga dan sahabatnya
Dalam perjalanan hijrah, pemandunya berasal dari orang-orang kafir, dan dia 
adalah Abdullah bin Oriqt
Ini adalah untuk mengetahui bahwa kekafiran adalah sarana bimbingan ke jalan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya
Abdullah bin Oriqat adalah seorang kafir yang tidak tergiur dengan pahala 
berjalan dan memfitnah Rasulullah di kalangan musyrik Mekah
Tapi mereka tidak mengambilnya sebagai contoh
Demikian juga, domba-domba dibebaskan dari jejak, dan bumi menarik kaki kuda 
betina pencuri untuk menyelam dan menjadi kotor di dalamnya.
Jadi, semua tentara Allah berada di pihak Muhammad bin Abdullah
Demikianlah kita melihat bagaimana kebenaran tidak membimbing orang-orang kafir 
ke tujuan yang mereka inginkan, yaitu menguasai Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan juga Allah tidak 
membimbing mereka kepada iman.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
kata orang buku
{
(/ 729) Katakanlah: Hai Ahli Kitab bukanlah sesuatu yang bahkan Takimwa Taurat 
dan Injil dan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan Esidn banyak dari 
mereka apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu kezaliman dan kekafiran tidak 
bisnis pada orang-orang kafir (68) dan "Katakanlah" - seperti yang kita tahu - 
adalah pidato yang didoakan semoga Allah atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan berikut ini adalah pesan dari Allah kepada Ahli Kitab bahwa 
mereka tanpa kurikulum karena mereka tidak menetapkan Taurat dan Injil, 
melainkan memutarbalikkan mereka, dan tidak percaya pada Al-Qur'an, yang 
merupakan kurikulum lengkap yang diturunkan kepada Muhammad bin Abdullah
Dan ketika kebenaran berkata:
{kamu tidak melakukan apa-apa}
Kata "sesuatu" dikatakan kepada individu terendah dari jenis kelamin apa pun, 
karena jerami adalah satu hal, daun pohon adalah satu hal, dan apa yang disebut 
sesuatu - maka - adalah yang terkecil.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{kamu tidak melakukan apa-apa}
Artinya, janganlah kamu mengira bahwa ketika kamu melaksanakan sebagian dari 
ajaran Taurat dan Injil dan menyembunyikan dan mengabaikan sisanya, kamu telah 
mengambil sesuatu dari petunjuk. Tidak; Anda tidak berada pada apa pun sampai 
Anda menegakkan Taurat dan Injil dan percaya pada kitab yang diturunkan kepada 
Muhammad, dan kurikulum tidak tunduk pada mengambil darinya apa yang Anda suka 
dan meninggalkan apa yang tidak menyenangkan Anda.
Dan ketika dikatakan:
{kamu tidak melakukan apa-apa}
Dan kita tahu bahwa sesuatu adalah yang terendah dalam keberadaan, dan itulah 
sebabnya kita mengatakan: Sesuatu lebih baik daripada tidak sama sekali
Dalam bahasa sehari-hari dikatakan: Hash lebih baik dari Lash, dan "Hash" adalah 
orang yang hilang dari pakaian rumah yang robek, artinya dia yang memiliki 
pakaian robek lebih baik daripada dia yang tidak memiliki apa-apa.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Kamu tidak tunduk pada apa pun sampai kamu menegakkan Taurat dan Injil dan apa 
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu}
Ini untuk memperjelas kepada mereka bahwa mereka berada di peringkat terendah 



makhluk karena mereka tidak memiliki metode
Dia menambahkan:
{Dan bahwa apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu akan menambah banyak 
dari mereka dalam pemberontakan dan kekafiran.}
Artinya, mereka tidak akan tetap pada satu derajat kezaliman dan kekafiran yang 
tetap, melainkan semakin kebenaran menurunkan sebuah ayat kepada Anda, ya 
Muhammad, dan semakin Allah membantu Anda dalam suatu hal, semakin mereka akan 
meningkatkan kezaliman dan kekafiran. .
Itu seharusnya bahwa wahyu meningkat dari ayat-ayat kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, akan 
melemahkan ketegasan mereka dan melembutkan hati mereka.
Itu terjadi dari Khalid bin Al-Walid, dan orang-orang Persia pra-Islam menentang 
Islam sehingga dia berkata kepada Amr Ibn Al-Aas: Masalah telah diselesaikan 
untuk Muhammad
Dan keduanya masuk Islam meskipun masing-masing dari mereka mengetahui kekuatan 
dan posisinya di antara umatnya
Dan setelah Khaled dan Amr melihat bahwa kekecewaan adalah bagian dari mereka 
yang menentang Muhammad, tidak peduli seberapa tinggi perawakannya.
Mereka masuk Islam, dan ini adalah posisi orang-orang yang merenungkan masalah 
ini tanpa kedengkian seorang anak
Adapun orang yang diliputi penderitaan dengan kedengkian dan dendam, maka ayat-
ayat Allah yang mendukung metodenya akan menambah kedengkian, kedengkian dan 
kezaliman. Karena Allah berkehendak untuk tidak memberi petunjuk kepada mereka
Oleh karena itu, setiap ayat di sisi iman dan mukmin menjadi sumber kegembiraan, 
kemarahan dan kepahitan dalam jiwa orang-orang kafir.
Dengan demikian, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, mematuhi perintahnya ke orang-orang kafir
Anda, Wahai Rasulullah Allah , tidak menghadapi energi yang terbatas, melainkan 
energi mengembangkan jahat
Setiap ayat hanya memberi petunjuk kepada orang yang di kedalamannya terdapat 
benih kebaikan, tetapi bagi orang yang meniadakan kebaikan dari dalam, masalah 
itu menambah dinginnya hatinya.
Si jahat meningkatkan kejahatan dan meningkatkan kejahatan dan dosanya, 
sedangkan kebaikan turun dari puncak pelanggaran ke tingkat terendah.
Kita memiliki contoh dalam kisah guru kita Yusuf as. Kebenaran berkata di bibir 
saudara-saudara Yusuf:
{Yusuf dan saudaranya lebih dicintai ayah kami daripada kami saat kami band. 
Sesungguhnya ayah kami dalam kesesatan yang nyata}
[Yusuf: 8]
Dan setelah itu mereka berkata kepada ayah mereka:}
Mengapa Anda tidak mempercayai kami dengan Joseph?
{
Kemudian mereka mengambil casting dan perencanaan dan berkata:}
kirim dia bersama kami besok untuk bermain-main dan bermain
{
Ukuran pertama bagi mereka adalah apa yang dikatakan kebenaran tentang mereka:}
bunuh Yusuf
{
Arti membunuh adalah hilangnya jiwa
Ini adalah tingkat kejahatan tertinggi, tetapi mereka mundur darinya dan 
berkata:}
atau turunkan dia
{
Mereka tidak ingin membunuhnya, dan dengan senang hati meninggalkannya di tempat 
yang jauh, dan membayangkan bahwa beberapa mobil mungkin akan menjemputnya, 
sehingga mereka akan menjauhkan Yusuf dari ayahnya.
Jadi mereka mulai berencana untuk membunuh, lalu mereka akhirnya berpikir 
tentang kelangsungan hidup Yusuf:
{Bunuh Yusuf atau bunuh dia ke tanah sehingga wajah ayahmu akan kosong untukmu}
[Yusuf: 9]
Dan tahap ketiga adalah ucapan mereka:}
Dan mereka melemparkannya ke dalam lubang
{Sumur memiliki air, dan ada banyak orang yang pergi ke sumber air
Beginilah kebenaran memberitahu kita bagaimana tumbuh baik dari perut kedengkian



Jadi, dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dapat menambah kemaksiatan dan 
kekafiran bagi kebanyakan mereka.
{Dengan kata lain, banyak dari mereka akan melanjutkan perjalanan eskalasi dalam 
kejahatan, sehingga mempermalukan diri sendiri, ya Muhammad, untuk itu
Kami mencatat bahwa kebenaran telah ditetapkan untuk melindungi kemungkinan 
bahwa beberapa dari mereka akan merenungkan iman, sehingga tidak termasuk mereka 
semua dengan hukum, tetapi hukum termasuk sejumlah besar orang-orang kafir.
Karena itu, kebenaran berkata kepada Rasul-Nya:}
Maka janganlah kamu bersedih hati atas orang-orang kafir
{yaitu, jangan berduka untuk mereka, ya Rasulullah Allah
Meskipun permusuhan dan keganasan orang-orang yang bentrok dengan seruannya, 
semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, dan upaya mereka dalam semua 
upaya ini, dia tidak pernah berhenti berdoa untuk mereka: “Ya Allah , beri 
petunjuk. umat-Ku, karena mereka tidak tahu.”
Dan dia tidak henti-hentinya berkata: “ Mudah-mudahan Allah mengeluarkan dari 
pinggang mereka orang-orang yang menyembah Allah .”
Itu sudah dilakukan
Setelah pertempuran pertama, para sahabat biasa berkata satu sama lain: Saya 
sedih karena Umar lolos dari saya dan saya tidak membunuhnya.
Yang lain berkata: Saya sedih karena Ikrima menjauh dari saya
Yang ketiga berkata: Saya tidak tahu bagaimana Khalid bin Al-Walid lolos dari 
kami
Kebenaran tidak dimungkinkan oleh para sahabat pertama dari para pejuang yang 
ganas ini, karena dia menyelamatkan mereka untuk Islam guna membawa pedang untuk 
Islam, membela dan menyebarkan seruannya.
Dan inilah Ikrimah bin Abi Jahal yang menerima tikaman terakhir dalam hidupnya, 
maka ia meletakkan kepalanya di paha Khalid bin Al-Waleed dan bertanya 
kepadanya: Apakah ini kematian yang Rasulullah ridha kepada saya? Oleh karena 
itu, Allah menghendaki agar kaum Muslimin tidak memampukan mereka pada masa-masa 
awal penaklukan menjadi tentara Islam dengan kemampuan tempur mereka, maka Dia 
membuat mereka tetap hidup untuk mengabdi pada panggilan tersebut.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Mereka yang percaya
{/ (730) Orang-orang yang beriman dan orang-orang Yahudi dan Nasrani dan 
Alsabion beriman kepada Allah dan hari lain dan pekerjaan yang baik tidak ada 
ketakutan, dan mereka tidak bersedih hati (69) - maka - empat warna dari orang-
orang yang tidak percaya pada pesan Rasulullah
Ayat ini muncul dalam bentuk umumnya tiga kali, sekali di Surat Al-Baqarah, 
sekali di sini di Surat Al-Ma'idah, dan sekali di Surat Al-Hajj.
Dalam Surah Al-Baqarah, kebenaran mengatakan:
{Orang-orang yang beriman, orang-orang yang mengikuti Nasarya dan Alsabian yaitu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan mengerjakan pekerjaan yang baik, 
mereka mendapat pahala di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada rasa takut, dan 
mereka tidak bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 62]
Mari kita perhatikan bahwa kata "Sabeans" dalam ayat ini adalah tetap
Dan dalam Surat Al-Ma'idah kita menemukan kebenaran:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi, dan orang-orang 
Sabian, dan orang-orang Nasrani, barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir dan mengerjakan amal saleh}.
[Tabel: 69]
Mari kita perhatikan bahwa kata "Sabeans" di sini dinaikkan dan didahului oleh 
kata "Kristen".
Dan dalam ayat Surat Al-Hajj, kebenaran mengatakan:
{Orang-orang yang beriman, orang-orang yang mengikuti Alsabian dan Nasarya Magi 
dan Pagans Allah memisahkan mereka pada Hari Kebangkitan Allah maha syahid 
segalanya}
[Haji: 17]
Inilah berita tentang empat, dan kebenaran telah ditambahkan kepada mereka dua 
dalam ayat haji, dan kami menemukan bahwa berita berbeda, serta metode berbeda, 
karena sekali orang Kristen mendahului Sabean, dan sekali Sabean di depan dari 
orang-orang Kristen, dan setelah Sabeans dibangkitkan, dan setelah mereka diatur 
dengan Ya'



Adapun perbedaan beritanya, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman kepada kita 
dalam Surat Al-Baqarah, Dia berfirman:
{Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta mengerjakan amal 
saleh, maka bagi mereka pahala di sisi Tuhannya, dan tidak ada ketakutan bagi 
mereka.}
[Al-Baqarah: 62]
Dan berita dalam Surat Al-Ma'idah adalah:
{Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir dan mengerjakan amal 
saleh, mereka tidak takut dan tidak bersedih hati.}
[Tabel: 69]
Laporan dalam Surat Al-Hajj adalah:
{Sesungguhnya Allah akan memisahkan di antara mereka pada hari kiamat, karena 
Allah menyaksikan segala sesuatu.}
[Haji: 17]
Tiga ayat secara keseluruhan tunduk pada satu makna, tetapi metodenya berbeda 
dan tujuannya berbeda
Kami mencatat di sini bahwa kebenaran berkata: "Percayalah." Dan iman di sini 
adalah iman lisan, yaitu dengan mulut, bukan dengan hati. Atau mereka adalah 
orang-orang yang murtad dari Yudaisme dan Kristen dan menyembah malaikat
Dan orang Majus adalah penyembah api
Oleh karena itu, kebenaran ingin memiliki likuidasi iman di alam semesta, jadi 
siapa pun yang memulai dan masuk ke dalam likuidasi ini
Dia akan aman dari kejahatan apa yang dia lakukan sebelum kedatangan Islam, 
karena mereka menyesatkan orang atau memerintah secara tidak adil
Dan kebenaran dalam Surat Al-Baqarah mengatakan:
{Mereka akan mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka}
Artinya, Dia - Maha Suci Dia - telah mengampuni mereka untuk apa yang mereka 
lakukan dari kejahatan dan membalas mereka untuk perbuatan baik mereka, yang 
mereka tidak menggagalkan dan mengambil dengan pekerjaan perbuatan buruk dan 
dosa.
Ini tentang dua ayat
Surat Al-Baqarah dan Surat Al-Ma'idah. Kami perhatikan bahwa ayat Surat Al-
Ma'idah tidak disebutkan di dalamnya:
{Mereka akan mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka}
Mungkin ini karena cukupnya penyebutannya dalam Surat Al-Baqarah, dan ini ada 
padanannya di dalam Al-Qur'an.
Sebagai beban mutlak pada yang dibatasi dan sebagainya
Adapun ayat dalam Surat Al-Hajj, itu adalah ayat yang mengeluarkan hukum:}
Allah akan memisahkan mereka pada hari kiamat
{Seolah-olah mereka tidak akan percaya dan tidak akan berbuat baik, jadi ini 
adalah pemurnian ideologis di alam semesta
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
datang untuk mengklarifikasi masalah iman di bumi, dan dia berkata tentang 
orang-orang percaya di lidah mereka dan mereka adalah orang-orang munafik:}
Mereka yang percaya
{Dan itu adalah awal dari laporan, dan di dalamnya "mereka yang percaya" berada 
di tempat akusatif karena itu adalah kata benda "dalam" seperti yang dikatakan 
ahli tata bahasa, dan Dia, Maha Suci Dia, berkata di sini: dan "yang Sabian” dan 
itu identik dengan posisi.
Ini adalah istirahat untuk mengekspresikan
Sintaksnya mengharuskan kata itu menjadi akusatif, jadi itu adalah "Sabian." 
Lalu mengapa kebenaran mengubah transliterasi kata menurut konteksnya dari 
sintaksisnya, dan menurunkannya dengan sebagian kecil sintaksisnya, padahal di 
ayat lain dia berkata:}
Orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi, dan orang-orang Nasrani, dan 
orang-orang Sabian
{
Itu datang ke sini di tempatnya tanpa melanggar sintaks, dan itu datang sekali 
sebelum kata "Kristen" dan datang lagi setelah kata "Kristen".
Di sini kita harus mengetahui zaman Sabeans, karena mereka adalah orang-orang 
yang maju sebelum munculnya agama Kristen.
Jadi ketika dia mencatat kebenaran untuk waktu mereka, dia membawa mereka ke 
depan, dan ketika dia mencatat jumlah, jumlah, dan kuantitas mereka, dia menunda 
mereka dari orang-orang Kristen; Karena jumlahnya lebih sedikit, mereka tidak 



mewakili kerumunan besar seperti orang-orang Kristen
Dan kebenaran datang dengan itu sekali didirikan dan sekali dibangkitkan, 
sehingga kita dapat mengetahui dan berpaling kepada mereka
Dan melanggar ekspresi diperlukan untuk menarik perhatian
Sabean adalah orang-orang yang menyembah planet dan malaikat, dan ini adalah 
jenis kesesatan
Jadi, ada orang-orang Yahudi yang mengetahui bahwa ada tuhan, dan Musa, saw, 
datang sebagai reporter, dan ada orang-orang Nasrani yang tahu bahwa ada tuhan, 
dan Isa putra Maryam - saw. - datang sebagai reporter, dan ada orang-orang 
munafik yang menyatakan iman dengan lidah mereka, tetapi iman tidak menyentuh 
hati mereka
Dan kebenaran ingin menunjukkan kepada kita fakta bahwa Sabean adalah orang-
orang yang meninggalkan lingkaran penerimaan keberadaan Allah Pencipta yang 
tidak terlihat , dan kebenaran memberitahu kita bahwa Dia akan mengampuni mereka 
jika mereka percaya dan melakukan kebenaran.
Iman kepada Allah adalah prasyarat untuk menerima dan menghargai perbuatan baik
Dan dia membawa mereka di depan orang-orang Kristen, untuk berjaga-jaga dan 
untuk mencegah mereka berpikir bahwa dia tidak akan mengampuni mereka jika 
mereka beriman dan mengerjakan amal saleh.
Kami mencatat bahwa itu juga datang dalam sebuah pameran di mana Allah 
menggabungkan mereka dengan orang-orang yang menyembah non-Yahudi selain Allah ; 
Karena barang siapa yang melekatkan ketuhanan kepada selain Allah adalah seperti 
orang yang memuja planet-planet dan meninggalkan tauhid.
Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memungkinkan setiap orang untuk masuk ke 
dalam kelompok iman dan membangun likuidasi agama di mana setiap orang memasuki 
wilayah iman dan memutuskan hubungan mereka dengan kemusyrikan.
Jika orang-orang munafik, yahudi, nasrani, dan shabiin itu beriman dan 
mengerjakan amal saleh, maka bagi mereka pahala dan pahala dari Allah , dan 
tidak ada ketakutan bagi mereka dari azab akhirat, dan mereka tidak bersedih 
hati. apa yang mereka lewatkan dari dunia, dan amal saleh datang setelah iman; 
Karena jika iman tidak dibarengi dengan amal shaleh, maka ia terkena perampokan, 
dan dilarang Allah , dan tidak ada manfaat di dalamnya, dan Allah SWT ingin iman 
mendominasi gerak kehidupan dengan amal saleh, maka Dia memerintahkan setiap 
orang beriman untuk mengerjakan amal saleh agar mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya, dan tidak ada ketakutan bagi mereka dan tidak pula mereka bersedih 
hati.
Adapun orang-orang yang bersikukuh pada kekafirannya , Allah akan memisahkan 
mereka pada hari kiamat, karena Dia adalah saksi atas segala sesuatu.
Dan kata "terpisah" menunjukkan bahwa Allah SWT akan mengeluarkan keputusan yang 
akan memperjelas pemilik hak dari orang lain
Dan kita tahu bahwa dia yang menghakimi hanya menilai dengan bukti
Bukti adalah pengakuan, dan pengakuan - dalam bahasa hukum - adalah penguasa 
bukti
Atau hakim dengan saksi
Atau memerintah dengan sumpah, dan Dia, Maha Suci-Nya, memisahkan antara situasi 
yang berbeda
Pemisahan adalah peradilan dengan keputusan
Dan apabila yang mengadili adalah yang memberi kesaksian, maka dialah yang adil
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah menjadi saksi atas segala sesuatu
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
kami membuat perjanjian
{/ (731) Kami telah mengambil Piagam Bani Israel, dan mengirim utusan kepada 
mereka setiap kali utusan itu datang kepada mereka sebagai sebuah tim yang tidak 
suka berbohong dan membunuh sebuah tim (70) dan Piagam tersebut tentu 
didokumentasikan Perjanjian, yang membutuhkan sangat memuaskan
Perjanjian tidak didokumentasikan kecuali atas dugaan pelanggaran
Ada banyak perjanjian tentang kepercayaan kepada Allah
Ada perjanjian pertama ketika kita semua pada penampilan para ayah
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka keturunan 
mereka, dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri}
[Al-A'raf: 172]
Atau perjanjian yang Allah mengambil untuk mendukung Rasulullah Allah , mungkin 



Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 
Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81]
Atau perjanjian khusus yang diambil pada setiap bangsa
Dan di setiap bagian agama, ada perjanjian. Dalam Islam, banyak perjanjian 
diambil dari kita
Kami juga melihat Nabi, dan dia mengambil perjanjian untuk dirinya sendiri di 
Aqaba. Rasulullah melihat bahwa apa yang mengikatnya dengan Aws dan Khazraj 
banyak, sebagaimana ia mengikatnya pada setiap orang yang mendambakan persatuan 
di bawah panji satu keyakinan.
Dan setiap kali mereka berselisih dengan mereka, mereka mengancam mereka dengan 
kedatangan utusan yang akan mereka percayai dan akan membunuh mereka sepenuhnya.
Baik Aws dan Khazraj mencoba untuk memikat orang-orang Yahudi kepadanya, 
sehingga Aws membuat aliansi dengan Bani Qurayza
Al-Khazraj bergabung dengan Bani Qaynuqa' dan Banu al-Nadir
Dua menerima ancaman dari orang-orang Yahudi setelah munculnya Nabi berikutnya, 
dan ini adalah apa yang membuat kedua Aws dan Hasten Khazraj untuk mengenal 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, sehingga selama musim haji, sekelompok enam orang datang dan 
mengundang mereka, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
Islam, dan mereka percaya kepada-nya. Semoga Allah atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan mereka berkata: Kami telah meninggalkan orang-orang kami, dan 
tidak ada orang di antara mereka permusuhan dan kejahatan yang ada di antara 
mereka, maka mungkin Allah akan menyatukan mereka dengan Anda, jadi Kami akan 
datang kepada mereka dan memanggil mereka untuk perintah Anda dan menyajikan 
kepada mereka apa yang telah kami paksakan kepada Anda dari agama ini.
Dan pada tahun berikutnya mereka datang ke musim haji dan meningkat hingga 
menjadi dua belas orang
Perjanjian itu adalah bahwa tidak satupun dari mereka akan mengasosiasikan siapa 
pun dengan Allah , tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anaknya, 
dan tidak membawa fitnah palsu antara tangan dan kakinya, dan tidak mematuhi 
Rasulullah Allah dalam kebaikan.
Dan mereka kembali ke Medina dengan Musab bin Omair mengajari mereka Al-Qur'an
Pada tahun ketiga, tujuh puluh tiga pria dan dua wanita datang, yaitu Nassiyah 
binti Ka'b Umm Ammarah, dan Asma binti Umrah bin Uday. “Saya berjanji setia 
kepada Anda dengan syarat bahwa Anda melindungi saya dari apa yang Anda mencegah 
wanita dan anak-anak Anda dari.” Al-Bara bin Ma'roor meraih tangannya dan 
kemudian berkata: Ya, demi Dzat yang mengutus kamu dengan kebenaran sebagai 
nabi, marilah kami mencegah kamu dari apa yang kami cegah. O Rasulullah Allah , 
ada tali antara kami dan orang-orang, dan kami menyela mereka - yang berarti 
orang-orang Yahudi - sehingga kamu berpikir bahwa kita melakukan itu dan 
kemudian Allah membuat Anda tampil untuk kembali ke orang-orang Anda dan 
meninggalkan kita? Dan Anda berasal dari saya, saya melawan mereka yang Anda 
lawan dan mereka yang berdamai dengan Anda.”
Dia mengulurkan tangannya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan mereka berjanji setia kepadanya.
Mereka telah memenuhi
Ini adalah salah satu perjanjian dan perjanjian
Dan ketika kebenaran memberitahu kita di sini bahwa dia mengambil perjanjian 
dari Bani Israel, ini berarti bahwa ada perjanjian yang didokumentasikan dan 
ditegaskan:}
Kami telah mengambil Piagam anak-anak Israel, dan kami mengirim mereka utusan 
setiap kali utusan itu datang kepada mereka, termasuk tidak Thuya sendiri tim 
berbohong dan tim membunuh
{[Tabel: 70]
Kebenaran mengambil perjanjian dan mengirim utusan dengan kurikulum, tetapi 
setiap kali utusan datang kepada mereka, mereka mendiskusikan: Apakah kurikulum 
yang dibawanya sesuai dengan keinginan mereka terlebih dahulu?
Jika kurikulum tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka membunuh Rasul atau 
menyangkalnya meskipun perjanjian itu adalah perjanjian yang dikonfirmasi untuk 
mengikuti Rasul jika dia datang dengan mukjizat dan metode untuk berkomunikasi 



tentang Allah dan menerapkannya dalam gerakan. kehidupan
Tetapi Bani Israil memberontak terhadap metode para Rasul, karena mereka tidak 
datang dengan apa yang diinginkan jiwa mereka, dan pemberontakan pertama adalah 
penyangkalan.
Dan itu adalah langkah pertama di jalan melanggar perjanjian, dan mereka tidak 
puas dengan mengingkarinya, melainkan mereka mencoba mengepung Rasul sehingga 
kurikulum tidak akan sampai ke telinga untuk membimbingnya.
Oleh karena itu, mereka tidak puas dengan mengingkari, melainkan mereka dapat 
membunuh Rasul karena dia datang dengan apa yang tidak diinginkan jiwa mereka
Apa yang mewah dulu?
Dari materi “Haa, Waw, dan Alif Maksura yang menggambar Ya”.
Dan kami menemukannya diucapkan sekali di udara dan sekali di udara
Dan sekali “Hawa” dengan masuknya gangguan, pemutusan waw, dan pengetatan ya', 
yang semuanya menunjukkan penetrasi dan bias.
Dan nafsu adalah kebaikan sesuatu dalam jiwa dan kecenderungan ke arah itu
Suatu hal yang Anda sukai dalam diri Anda, dan Anda cenderung melakukannya, 
mungkin tidak diinginkan, tidak dapat diterima, atau halal
Apakah itu semua mewah?
Tidak, karena ada kehendak dari iman bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengajarkan kita ketika ia 
mengatakan: “Tak satu pun dari Anda percaya sampai keinginannya yang sesuai 
dengan apa yang telah saya membawa”
Jadi tidak menutup kemungkinan semangat itu akan berubah menjadi kebaikan
Gairahlah yang memaksa jiwa untuk mengikuti kebenaran
Adapun udara, itulah yang dihirup seseorang dan diambil oksigennya untuk 
menyehatkan tubuh dan menjalankan kehidupan
Itulah sebabnya jejak mengatakan: Saya datang seperti napas murtad
Ini adalah permintaan yang lembut. Kita tahu bahwa jika kita memakan sesuatu 
yang kita sukai, kita merasakan rasanya, dan ketika kita meminum sesuatu yang 
kita sukai, kita merasakan rasanya. Bernapas adalah hal yang tidak disengaja. 
Ketika kita menghirup sesuatu yang kita sukai, itu adalah perasaan yang 
menyenangkan.
Ada pengucapan ketiga yang menyatakan jatuh, yaitu Hawa dari Hawa Yahwa - dengan 
pecahnya waw - dan itulah sebabnya dikatakan: Hawa ember, artinya turunnya ember 
ke dalam air di sumur .
Kekaguman macam apa yang dimaksud ayat tersebut? Benar mengatakan:}
Setiap kali seorang Rasul datang kepada mereka dengan apa yang tidak diinginkan 
oleh diri mereka sendiri, sekelompok mereka berbohong, dan sekelompok orang yang 
mereka bunuh.
{Jadi keinginan yang dibicarakan di sini adalah keinginan jiwa yang terlepas 
dari kurikulum, dan dialah yang mengendalikan gerak jiwa ini dan mengarahkannya 
kepada sesuatu selain ketaatan kepada Allah .
Apakah hak meninggalkan jiwa manusia tanpa Asimnya? Tidak; Karena Dia mengutus 
para Rasul, kurikulum itu memuat kurikulum yang merangkum "lakukan" dan 
"jangan".
Dengan demikian, kurikulum dapat menjadi tergantung pada pemikiran jiwa
Tetapi karena kebenaran menghendaki agar kurikulum bergantung pada pemikiran 
jiwa, mengapa Dia menciptakan jiwa?
Maha Suci Dia, Dia menciptakan jiwa karena keberadaannya tergantung pada 
keinginan seseorang untuk kebenaran dan halal untuk melestarikan spesies dan 
meningkatkan pekerjaan untuk rezeki yang halal.
Jadi, naluri itu ada dan Allah menciptakannya untuk sebuah misi, tetapi dia 
melindunginya dari penyimpangan dari misinya dengan metode
Seseorang berkata: Selama Allah telah menciptakan naluri seksual
Jadi mengapa tidak membiarkannya mengekspresikan dirinya? Dan kami berkata 
kepadanya: Takutlah kepada Allah , dan ketahuilah bahwa naluri seksual datang 
untuk kelangsungan hidup spesies, dan penggunaannya dalam apa yang membuat Allah 
marah adalah pemusnahan spesies dan penyimpangan yang dapat dihukum dengan 
pendekatan.
Demikian juga, kebenaran menciptakan naluri mencintai makanan agar seseorang 
dapat memantapkan hidupnya, dan dia tidak menciptakannya untuk menghilangkan 
kehidupan dengan kerakusan, kerakusan, dan kerakusan.
Demikian juga, naluri keingintahuan tidak ada untuk memata-matai orang, tetapi 
untuk menjelajahi rahasia alam semesta dan merancang hal-hal baru yang 



bermanfaat bagi orang.
Oleh karena itu, setiap naluri ada untuk tujuan suatu tugas, dan jika ia 
menyimpang dari misinya, maka hukum mengatur dan berkata: Tidak.
Ada kerangka di mana naluri dapat digunakan, dan hukum tidak datang untuk 
menghapus naluri, tetapi untuk mengatasi naluri sehingga seseorang dapat 
menggunakannya untuk apa yang bermanfaat dan bukan untuk apa yang berbahaya.
Dikatakan dalam peribahasa Arab: “Bancaman pendapat adalah nafsu.” Jika dua 
orang berdiri di hadapan hakim, yang satu terzalimi dan yang lain zalim, maka 
hakim yang adil adalah yang menghilangkan kezaliman dari orang yang terzalimi, 
sekalipun ia memiliki nafsu terhadap si penindas.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kebenaran telah dipertahankan oleh Rasul-
Nya, dan dia berkata:
{Dan dia tidak mengucapkan keinginan.}
[bintang: 3]
Orang-orang yang dangkal adalah orang-orang yang tidak memperhatikan kehebatan 
pertunjukan retorika ini dan bertanya-tanya: Selama kebenaran ditujukan kepada 
Muhammad, lalu bagaimana dia tidak berbicara seenaknya?
Dan kami berkata: Kamu tidak memiliki pemahaman yang baik tentang Allah atau 
Rasul Allah , karena ketika Allah mengarahkan Rasul-Nya, Rasul tidak menyimpang 
dari keputusan kehendak Allah , dan dia tidak mengubah keputusan Allah menurut 
dengan keinginan pribadinya, melainkan dengan kemanusiaannya, semoga Allah swt , 
keluarga dan sahabatnya, dia mencapai penghakiman saat dia melihatnya. Kemudian 
langit melihat modifikasinya, maka Muhammad mengucapkan modifikasi itu 
sebagaimana Allah menurunkannya
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, tidak bertentangan 
dengan Tuhannya dalam hal apapun.
Dan setiap koreksi untuk Allah datang dalam hal-hal yang Allah tidak didahului 
penghakiman, dan setiap koreksi datang karena ketekunan kabar baik dari 
Rasulullah Allah , dan tidak ada keinginan dalam hal itu.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan dia tidak mengucapkan keinginan
{
Sebaliknya, ini memberitahu kita bahwa Muhammad tidak memiliki keputusan dari 
Allah , jadi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menentangnya, mengikuti keinginan, jadi nafsu berarti ada metode dan 
kemudian berpaling. darinya, dan semua koreksi yang dibuat Allah datang dalam 
hal-hal yang tidak ada hukumnya.
Itulah sebabnya kami menemukan bahwa mengoreksi kebenaran kepada Rasul-Nya 
ditandai dengan kebaikan, dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin sampai jelas bagi 
Anda orang-orang yang benar dan pendusta diketahui.}
[Pertobatan: 43]
Pengampunan ini bukanlah hasil dari pelanggaran terhadap aturan dari surga, 
tetapi merupakan amnesti yang ditoleransi; Karena Rasulullah SAW sangat berhati-
hati dalam hal-hal di mana tidak ada ketetapan Allah , yaitu mengatakan yang 
sebenarnya:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?}
[Larangan: 1]
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
telah mengharamkan sesuatu untuk dirinya sendiri, dan dia tidak melarangnya 
untuk manusia, dan di sini kebenaran menjelaskan kepadanya: Jangan melarang 
dirimu sendiri. apa yang telah saya izinkan untuk Anda.
Jadi ini demi Nabi
Dan ketika Zaid bin Haritha datang untuk memberitahu Ben untuk bersama 
Rasulullah Allah sebagai budak dia, dan untuk bersama keluarganya, Zaid disukai 
Rasulullah Allah , dan dia, mungkin Allah 's doa dan saw, keluarga dan 
sahabatnya, menghadiahinya dengan menempatkannya pada posisi seorang putra. 
Ketika Allah ingin membatalkan adopsi, dia berkata:}
Sebutlah mereka kepada bapak-bapak mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah .
{
Dan kata "paling adil" berarti paling adil, dan itu berarti bahwa premi juga 
berada dalam lingkaran keadilan
Dan ketika dikatakan: Fulan memiliki keadilan, yaitu baginya keadilan
Jadi, keadilan adalah pertama bagi Rasulullah Allah , dan yang paling adil 



adalah Allah penghakiman ‘s. Seolah-olah Anda, Muhammad, telah melakukan 
keadilan kepada manusia, tetapi Allah menginginkan yang paling adil untuk Anda.
Jadi perkataan-Nya adalah kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan dia tidak mengucapkan keinginan
{
Ini adalah perkataan yang tidak diluruskan oleh seseorang yang bertentangan 
dengan kurikulum Islam, jadi jika dia mengatakan bertentangan dengan pendekatan 
Islam: Allah mengoreksi Muhammad, bagaimana mungkin Muhammad tidak berbicara 
karena keinginan?
Kami berkata: Apakah Anda tahu arti gairah? Berkuasa dengan cara keinginan itu 
ia menemukan sebuah penghakiman bagi Allah , sehingga ia menyesuaikan 
penghakiman keinginan, dan itu tidak terjadi dari master dan master kami, 
Rasulullah Allah , damai dan berkah Allah besertanya dan keluarganya dan teman-
temannya.
Setiap koreksi dari Allah tidak berasal dari lidah manusia lain, tetapi berasal 
dari Rasulullah Allah sendiri
Inilah kesetiaan tertinggi dalam berkomunikasi dengan Allah
Dan kebenaran berkata tentang Bani Israil:
Setiap kali seorang Rasul datang kepada mereka dengan apa yang tidak diinginkan 
oleh diri mereka sendiri, sekelompok mereka berbohong, dan sekelompok orang yang 
mereka bunuh.
{Kemudian, dipahami dua golongan: di antara mereka adalah orang-orang yang tidak 
menerima keyakinan Manhaj karena mereka mencintai diri mereka sendiri dan 
kemudian berbohong.
Dan beberapa dari mereka dipenuhi dengan kepahitan dan permusuhan sengit 
terhadap Utusan, dan mereka takut bahwa Utusan akan hidup untuk memberitahu 
orang lain, sehingga mereka mencoba untuk membunuh Utusan itu.
Penolakan adalah poin pertama di Lodda, kemudian ada orang yang bangkit di Lod 
dan takut pesan itu akan sampai ke orang lain dan mencoba membunuh Utusan Tuhan.
Penolakan adalah penyangkalan terhadap suatu pernyataan atau tindakan
Adapun membunuh, itu adalah penghilangan asal usul kehidupan
Dan dia yang membunuh adalah yang paling berbahaya
Keakuratan Al-Qur'an terbukti ketika kebenaran datang dalam bentuk lampau, untuk 
satu kategori, dan bentuk sekarang untuk kategori lain:}
kelompok yang mereka bohongi dan kelompok yang mereka bunuh
{Karena penyangkalan adalah tobat dari orang yang mengingkari, sedangkan 
membunuh adalah tobat atas kehadiran Rasul di antara orang-orang yang berdusta.
Yang paling mengerikan adalah pembunuhan; Karena itu menghilangkan setiap jejak 
kehadiran orang yang terbunuh
Penolakan itu datang dalam bentuk lampau
Itu datang dalam pertanyaan jelek di present tense
Ketika acaranya jelek, itu menjadi dingin setelah jangka waktu tertentu
Inilah yang membuat masyarakat memberontak ketika kejahatan keji terjadi, tetapi 
begitu sepuluh tahun berlalu dan dikeluarkannya keputusan untuk membunuh 
penjahat, orang tidak bersemangat, tetapi beberapa dari mereka bersimpati dengan 
penjahat.
Oleh karena itu, kebenaran memperingatkan kita untuk tidak menyalin dari pikiran 
kita gambaran pembunuhan mereka terhadap para utusan, melainkan kita harus 
selalu mengingat keburukannya, sehingga kita tidak bersimpati dengan mereka yang 
membunuh para utusan itu.
Ketika hakim yang adil memerintahkan pembalasan dari seseorang yang membunuh 
manusia lain, dia tidak menjadikan pembunuhan itu sebagai peristiwa yang 
terlupakan karena itu sudah lewat, tetapi dia mengingatnya seolah-olah darahnya 
masih berdarah dan lokasinya. menusuk jelas; Karena dia tidak mengambil sesuatu 
yang tersembunyi di masa lalu, melainkan mengambil sesuatu yang ada di masa 
sekarang
Seolah-olah kebenaran menyuruh kita untuk memunculkan gambaran tentang apa yang 
terjadi di depan kita
Dan contoh lain untuk membangkitkan citra: Kami menemukan kebenaran memberi tahu 
kami:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit?}
[Haji: 63]
Dia menurunkan air, tetapi dia mengikuti ini:
{Kemudian bumi berubah menjadi hijau}



[Haji: 63]
Dia, Maha Suci Dia, menggunakan present tense untuk menyimpan gambar dalam 
pikiran kita segera dan di masa depan
Dan kebenaran berkata:}
kelompok yang mereka bohongi dan kelompok yang mereka bunuh
{Dan bagaimana kebenaran mengatakan: Mereka membunuh para Rasul, dan para Rasul 
tidak dibunuh, dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, ingin membuat bagi mereka umur yang 
memungkinkan mereka untuk sepenuhnya berkomunikasi tentang Dia, bahwa hanya para 
Nabi yang orang-orang yang diizinkan untuk dibunuh? Dan kami katakan: Para nabi 
juga utusan, dengan bukti bahwa kebenaran berkata:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang utusan atau nabi.}
[Haji: 52]
Keduanya diutus, dan perbedaannya adalah Rasul menyertai dan menurunkan 
bersamanya metodenya, dan Nabi diutus sebagai model petunjuk dengan metode yang 
telah diwahyukan sebelumnya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan mereka berpikir bahwa Anda tidak akan menjadi
{/ (732) dan mereka tidak menganggap hasutan Fmwa stigma kemudian bertobat Allah 
untuk mereka dan kemudian Amoa stigma banyak dari mereka, dan Allah Maha Melihat 
apa yang mereka lakukan (71) "Menurut" apakah untuk membuka ha dan menghancurkan 
mata mereka artinya dugaan, meskipun buka ha dan buka seine fb banyak 
"menghitung" Dan hisabnya adalah memikirkan dan mengembalikan keberadaan sesuatu
Dan orang-orang yang Allah jadikan perjanjian, dan mereka - Bani Israil - 
mengira bahwa mengingkari dan membunuh para Rasul bukanlah suatu cobaan.
Artinya mereka tidak mengetahui ilmu yang pasti, dan mereka menganggap itu bukan 
fitnah
Prinsip dasar dalam fitnah - seperti yang kita ketahui - adalah ujian, apakah 
seseorang akan berhasil di dalamnya atau dia tidak akan berhasil
Bagaimana mereka berpikir bahwa ini bukan ujian? Pikiran ini datang kepada 
mereka dari kesalahan yang mereka buat ketika mereka berkata:
{Kami adalah anak-anak dan orang-orang yang dicintai Allah }
[Tabel: 18]
Dan kesalahan yang mereka lakukan ketika mereka berkata:
{Api tidak akan menyentuh kita kecuali untuk beberapa hari}
[Sapi: 80]
Mereka berpikir bahwa kebenaran hanya akan menghukum mereka karena menyembah 
anak sapi dan tidak akan menghukum mereka untuk hal lain
Ini adalah asumsi yang salah
Kurikulum tidak datang untuk menyelamatkan orang dengan sendirinya tidak peduli 
apa yang mereka lakukan, tetapi kurikulum datang untuk meminta 
pertanggungjawaban setiap orang sesuai dengan apa yang dia lakukan
Sungguh aneh bahwa mereka mengasumsikan asumsi yang salah dan tidak menghitung 
materi sesuai dengan perhitungan yang benar, meskipun faktanya mereka unggul 
dalam berhitung dan berhitung.
Sungguh aneh bahwa dari rahmat kebenaran atas ciptaan pada saat dia akan 
menghukum mereka, dia berkata: Anda memiliki ini dan itu dan Anda harus 
melakukannya.
Tetapi satu jam Dia akan menyediakan bagi mereka, jadi Dia akan menyediakan bagi 
mereka tanpa perhitungan
Tetapi mereka tidak memperhatikan hal itu, dan kebenaran berkata tentang mereka:
{Dan mereka berpikir bahwa tidak akan ada penganiayaan}
Artinya, mereka mengira bahwa perkara ini tidak diuji dan mereka tidak dimintai 
pertanggungjawabannya
Dan kita tahu bahwa "untuk" adalah kata kerja
Seorang penanya berkata kepada saya: Saya mendengar pembaca Al-Qur'an di radio 
mengucapkannya
{Dan mereka berpikir bahwa tidak akan ada penganiayaan}
Dan saya katakan kepadanya: Ada tiga qari terbesar di masa awal Islam: Abu Amr, 
Hamzah, dan Al-Kisa'i, dan masing-masing memiliki gaya yang berbeda.
Dan ketika kita mengetahui bahwa “untuk membubuhkan kata kerja, perlu kata kerja 
yang mengikutinya tidak menunjukkan pengetahuan, kepastian dan kejelasan,” maka 
“setelah pengetahuan tidak dibubuhkan, seperti pepatah yang benar:
{Ketahuilah bahwa akan ada di antara kamu yang sakit, dan yang lain akan dipukul 
ke tanah.}



[Al-Muzammil: 20]
Dan Alfiya Ibn Malik berkata: (Dan jika saya menjebaknya, dia akan menjadi 
pembohong, bukan setelah pengetahuan)
Adapun “itu” yang setelah pemikiran, dimungkinkan untuk didirikan, dan 
dimungkinkan untuk kata kerja dibangkitkan setelah itu, sehingga orang yang 
membuatnya lebih mungkin keberadaan kata kerja dan menyadarinya dengan lebih 
besar persepsi dibangkitkan, dan orang yang tidak memiliki realisasi yang lebih 
besar ini didirikan, dan liftnya adalah pembacaan al-Kisa'i, Abu Amr dan Hamzah.
Mereka membangun masalah ini dengan premis bahwa kemungkinannya mendekati 
kepastian
Dan selama ini terjadi, "itu" di sini adalah "itu" yang dikonfirmasi, bukan 
"itu" dan mereka menyebutnya lebih ringan daripada berat, jadi asalnya adalah 
itu
}
dan mereka pikir tidak akan ada penganiayaan
{
"Fitna" datang dengan nominatif, karena itu adalah kata benda untuk menjadi
dan "menjadi" dari "adalah"
Dan "adalah" memiliki nama besar dan laporan yang mapan
Di sini dia tidak punya berita; Karena itu "sempurna"
Ada "yang tidak lengkap" dan ada "yang sempurna".
Dan kami mengatakan ini sampai kami menguasai pemahaman Al-Qur'an, sama seperti 
kami membaca perkataannya yang benar:
{Dan jika dia dalam kesulitan, maka lihatlah kemudahan.}
[Al-Baqarah: 280]
Dan "was" adalah kata kerja bentuk lampau, dan "dhu'usra" adalah kata benda yang 
sempurna. Jadi dia tidak punya berita; Karena yang dimaksud adalah berkata: Dan 
jika ada kesulitan, maka lihatlah kemudahan
Kita harus tahu apa yang dimaksud dengan “lengkap” dan apa yang dimaksud dengan 
“tidak lengkap”? Kita tahu bahwa setiap kata yang kita ucapkan berkisar pada dua 
hal, baik kata yang diabaikan dan tidak digunakan, atau kata yang digunakan.
Pengguna adalah orang yang memiliki makna yang mencapai pikiran pada saat 
pengucapan dan pemahamannya. Jika waktu tidak ada hubungannya dengan itu, maka 
itu adalah kata benda seperti kata-kata "bumi", "matahari" dan "bulan".
Ada kata yang tidak terlepas dari pengertian, seperti preposisi “dalam” misalnya
Memang benar bahwa itu menunjukkan sesuatu dalam sesuatu; Tapi itu tidak 
terlepas dari pemahaman; Oleh karena itu, harus digabungkan dengan sesuatu, 
seperti yang kita katakan: Air ada di dalam cangkir atau kita katakan: Siswa ada 
di kelas
Jika kata itu memiliki arti dan tidak bergantung pada pemahaman, dan waktu 
memiliki bagian di dalamnya, maka itu adalah kata kerjanya
Misalnya, kita mengatakan: Surga
Surga ada di masa lalu, di masa sekarang, dan di masa depan
Jadi waktu tidak ada hubungannya dengan itu, dan kata: makan, kami menemukannya 
berasal dari makan, dan itu adalah makna independen dari pemahaman dan waktu 
adalah bagian darinya.
Kata “dalam” menunjukkan makna yang tidak terlepas dari pengertian, sehingga 
harus digabungkan dengan sesuatu yang lain
Jadi setiap kata memiliki arti, dan arti ini bisa bebas dari pengertian atau 
tidak bebas. Jika ia tidak bergantung pada pemahaman, maka kita bertanya: Apakah 
waktu adalah bagian darinya? Dalam hal ini, itu adalah kata kerja, dan jika 
tense bukan bagian darinya, maka itu adalah kata benda
Dan jika tidak terlepas dari pemahaman dan menginginkan sesuatu yang lain untuk 
membuat maknanya benar, maka itu adalah "surat".
Ini adalah bagaimana Anda tahu kata-katanya
Kata kerjanya adalah "makna yang memiliki kelebihan waktu," seperti yang kita 
katakan: makan; Ini berarti bahwa seseorang makan makanan di masa lalu, dan ini 
adalah bagaimana kita memahami pepatah kita: "adalah"
Jika kita mengatakan: "adalah" dalam arti bahwa sesuatu terjadi di masa lalu, 
seperti yang kita katakan "Zayd sedang bepergian," maka itu tidak lengkap.
Berdasarkan hal ini, kami memahami kebenaran:
{Dan jika dia dalam kesulitan, maka lihatlah kemudahan.}
[Al-Baqarah: 280]
Jika Anda ingin ada hanya tanpa sesuatu yang baru yang bergantung padanya, maka 



tindakan itu lengkap dan tidak memerlukan pengetahuan apa pun.
Dan jika Anda ingin eksis dengan hal lain, maka itu adalah kata kerja tidak 
lengkap yang Anda lengkapi dengan berita
Seperti firman Allah SWT:
dan mereka pikir tidak akan ada penganiayaan
{Artinya, tidak ada penganiayaan, karena tidak perlu berita
Perumpamaan Bani Israil adalah seperti seorang siswa yang pergi ke sekolah dan 
tidak mengetahui bahwa ada ujian di akhir tahun, maka waktunya dihabiskan untuk 
belajar, tidak bekerja keras, atau berusaha, melainkan dalam hiburan dan 
permainan, dan ini adalah perhitungan yang salah; Karena kurikulum tidak datang 
secara asal-asalan, tetapi datang sebagai sistem gerak hidup yang harus 
dilakukan oleh seorang mukmin
Mereka seharusnya menerima kurikulum sesuai dengan ajaran kurikulum
Anehnya mereka berpikir dan tidak menghitung perhitungannya, padahal mereka tahu 
berhitung, jadi mereka menghitung - dengan memecahkan pukat - dan apa yang 
mereka hitung - dengan membuka pukat - dan mereka seharusnya melakukan 
perhitungan, itu adalah akun yang menjamin kebenaran masalah
Dan segala sesuatu di sisi Allah ada perhitungannya, akunnya untuk hambanya dan 
akunnya untuk hambanya
}
dan mereka pikir tidak akan ada penganiayaan
{yaitu, mereka pikir itu bukan ujian
Mereka menganggap bahwa pesan dan kurikulum adalah suatu hal yang tidak ada 
ujiannya bagi mereka.
Dan kita tahu bahwa sarana persepsi dalam jiwa manusia adalah pendengaran, 
penglihatan, dan hati:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Jadi, sarana persepsi adalah: pendengaran, penglihatan, dan intuisi
Apa yang dilihat mata adalah pengalaman manusia itu sendiri
Adapun apa yang didengar seseorang, itu adalah pengalaman orang lain
Jadi, pendengaran lebih lebar dari mata
Pendengaran adalah sarana persepsi yang pertama kali ditemukan pada seseorang 
ketika ia dilahirkan
Kami menemukan bahwa bayi yang baru lahir tidak bergetar ketika sesuatu 
mendekati matanya; Karena dia tidak melihat secara akurat, dan ini bisa 
berlangsung selama sepuluh hari, dan setelah itu dia mulai melihat
Tetapi jika seorang anak mendengar suara di sebelah telinganya, dia menjadi 
gelisah, seolah-olah indra pendengaran adalah yang pertama ada, dan oleh karena 
itu hak datang kepada kita dengan pendengaran itu terlebih dahulu, dan setelah 
itu mata dan kemudian hati. .
“Jadi mereka menjadi buta dan tuli.” Dan Dia, Maha Suci Dia, pertama-tama 
bertanya kepada mereka tentang pengalaman pribadi mereka
Dan dia tidak bertanya kepada mereka tentang apa yang mereka dengar tentang 
orang lain saja, sehingga mereka “buta” yaitu, mereka bahkan tidak melihat hal-
hal yang berkaitan dengan mereka, juga tidak melihat ayat-ayat alam semesta, 
juga tidak mendengar kebaikan. kabar gembira, peringatan, maupun kurikulum dari 
Allah , dan mereka tidak sepakat untuk melaksanakannya.
Maha Suci Dia, pertama-tama memperingatkan mereka bahwa mereka tidak menggunakan 
mata mereka
Dan bahkan jika kita mengira bahwa mereka tidak melihat tanda-tanda alam semesta 
sendiri, mengapa mereka tidak melihat, dan Rasul datang kepada mereka dan 
memanggil mereka untuk melihat ke alam semesta Allah dan untuk mempertimbangkan
Jika mereka pertama kali dalam kelalaian dan tidak melihat, lalu mengapa mereka 
tidak memperhatikan dan mendengar ketundukan dan ketundukan mereka ketika kabar 
dan pemberi peringatan datang kepada mereka untuk memperingatkan mereka; Oleh 
karena itu, "buta dan tuli" sangat logis di sini
Setelah itu, Allah menerima mereka dan menyelamatkan mereka dari Firaun dan 
membelah laut untuk mereka, dan mereka menyeberang, tetapi begitu mereka keluar 
dari laut, mereka melewati suatu kaum yang menyembah dan menganut dan menerima 
berhala-berhala yang mereka sembah. .
Mereka berkata kepada Musa: Kami menginginkan tuhan karena mereka memiliki tuhan
Dan Musa memerintahkan mereka untuk bertaubat dan Allah menerima taubat mereka



Dengan begitu banyak dosa yang dilakukan,
Dan setelah itu, Allah akan mengampuni mereka
}
Maka semoga Allah mengampuni mereka
{
Pertobatan adalah membuka ruang bagi jiwa normal untuk mulai berbuat baik lagi. 
Jika Allah tidak bertaubat kepada orang yang berbuat dosa, bagaimanakah 
kedudukan orang yang berdosa tanpa taubat? Dia pergi terlalu jauh dan merasa 
bahwa dia sedang menempuh jalan jahat tanpa jalan kembali
Dan ketika kebenaran menerima taubat pelaku, itu berarti bahwa Dia, Maha Suci-
Nya, ingin melindungi masyarakat dari kejahatannya.
Taubat ada tahapan-tahapannya: yang pertama: ketika Allah mengatur taubat, 
kedua: para hamba bertaubat, dan ketiga: diterimanya tobat oleh Allah .
Inilah yang benar:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[At-Taubah: 118]
Apa arti taubat Allah bagi mereka? Maha Suci Dia, mereka tidak akan bertobat 
dari penerimaan sampai setelah mereka bertobat
Maka taubat pertama Allah kepada mereka adalah hukum taubatnya, kemudian 
taubatnya, kemudian menerima taubatnya yang hakiki.
Tetapi orang-orang ini menjadi buta dan tuli, dan meskipun demikian, Allah baik 
kepada mereka
Apa yang terjadi pada mereka setelah itu? Buta dan cepat lagi}
Kemudian Allah bertobat dari mereka, kemudian banyak dari mereka menjadi buta 
dan tuli, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.
{
Dan "diberkati" diambil dari kata kerja "paman", dan sama dengan "makan", 
"minum" dan "hadir", jadi di mana subjeknya? Subjeknya adalah "Wow, grupnya."
Dan Ibn Malik duduk untuk masalah ini, jadi ketika Anda menghubungkan kata kerja 
dengan dua atau kelompok, Anda harus menghapus kata kerja dari tanda ganda atau 
jamak, jadi jangan katakan: "Zayd dan Amr bangun," tetapi katakan: “Zayd dan Amr 
bangun,” dan kita tidak mengatakan: “Para murid bangun.” Sebaliknya kita 
mengatakan: "Para murid bangun," karena arti dari "waw" adalah arti dari "para 
murid." Ibnu Malik berkata: Dan jika kata kerja itu dikaitkan dengan dua atau 
jamak, itu disarikan sebagai "dua syahid" yaitu, jika kata kerja itu dikaitkan 
dengan dua atau kelompok, itu harus dilucuti dari tanda yang menunjukkan ganda 
atau jamak.
Adapun kata banyak, itu dinyatakan baik sebagai pengganti waw kelompok, atau 
sebagai predicate participle, yaitu buta dan tuli banyak dari mereka, atau 
sebagai partikel pasif, dan ini berasal dari bahasa kelompok. orang Arab, mereka 
adalah Bani Al-Harits bin Ka'b, dan ini mungkin datang dengan tanda yang 
menunjukkan dualitas atau jamak. Jika kata kerja tersebut diberikan kepada kata 
benda yang muncul dua kali lipat atau kelompok, seperti: The men rose and 
traveling, Muhammad dan Ali
Beberapa dari mereka membawa perkataan Yang Maha Tinggi:
Dan mereka mengambil rahasia rahasia dari orang-orang yang berbuat salah.
{Tentang ini, dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
banyak dari mereka
{Terpeliharanya kemungkinan segelintir orang yang mengatur masalah keimanan di 
dalam hatinya, dan kata “banyak” datang untuk mengingatkan bahwa Kebenaran, Maha 
Suci Dia, tidak pernah mengabaikan segelintir orang yang mengelola masalah iman 
dalam pikiran mereka .
Untuk menegaskan dan mendukung apa yang disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dan kebanyakan dari kalian tidak bermoral
{
}
Kemudian banyak dari mereka menjadi buta dan tuli, dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.
{Dan "Melihat" seperti "Aleem," yang berarti saksi, dan bukan dengan mata. 
Dimana itu?
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Mereka telah kafir siapa yang berkata:
{/ (733) Kafr yang mengatakan bahwa Allah adalah Kristus putra Maryam, berkata 
Kristus, hai anak-anak Israel, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, itu 



melibatkan Allah Allah atasnya yang kehilangan surga dan tempat tinggal api dan 
barang siapa (72) Ada tiga ayat yang terkena masalah ini:
{Sesungguhnya telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah Almasih 
putra Maryam}
Dan ayat kedua:
{Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah yang ketiga dari 
tiga telah kafir.}
[Tabel: 73]
Dan ayat ketiga:
{Dan ketika Allah berfirman, Wahai Isa putra Maryam, apakah kamu mengatakan 
kepada orang-orang, mereka menjadikan aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain 
Allah ?
[Tabel: 116]
Jadi perbedaan pendapat dalam masalah ini datang dalam tiga bentuk: Sebuah sekte 
mengatakan: Kristus adalah Allah
Dan sebuah sekte mengatakan: Kristus adalah Allah dengan dua lainnya
Dan sebuah sekte berkata: Yesus dan ibunya adalah dua dewa
Dan setiap sekte memiliki tanggapan
Dan tanggapan itu datang dari hal paling sederhana yang kita lihat dalam 
keberadaan makhluk hidup. Manusia - seperti yang kita ketahui - adalah penguasa 
alam semesta dan orang yang lebih rendah darinya melayaninya.
Manusia membutuhkan hewan untuk keuntungannya, dan demikian juga ia membutuhkan 
tumbuhan dan benda mati. Tuan ini - laki-laki - paling tidak membutuhkannya.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ingin menanggapi pendewaan Tuhan kita Yesus dan 
Bunda Maria, jadi dia berkata:
{mereka biasa makan makanan}
[Tabel: 75]
Ini adalah kesimpulan dari bukti yang paling jelas, tidak hanya untuk filsuf, 
tetapi untuk semua tingkatan. Selama mereka makan makanan, mereka membutuhkan 
yang terendah.
Dan dia yang membutuhkan yang terendah bukanlah yang tertinggi atau satu-satunya
Mereka yang mengikuti ketiga sekte ini berbeda
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jangan katakan tiga.}
dan kata
{ketiga tiga}
Ini digunakan sebagai salah satu dari tiga, tetapi tidak ditentukan
Ketiganya berkumpul bersama, masing-masing dari mereka diberitahu bahwa dia 
adalah
{ketiga tiga}
Dan pepatah ini tidak dilarang kecuali dalam satu kasus, bahwa kita mengatakan: 
Yang ketiga dari tiga dewa; Karena Allah itu tidak jamak
Dan benar untuk mengatakan kata: "yang ketiga dari dua," karena Allah berfirman:
{Tidak ada tiga rahasia rahasia tetapi Dia adalah keempat dari mereka, dan tidak 
ada lima tetapi Dia adalah keenam dari mereka.}
[Argumen: 7]
Jadi mungkin untuk mengatakan: itu adalah yang keempat dari tiga, atau yang 
kelima dari empat, atau yang keenam dari lima
Dialah yang menjadikan yang tiga menjadi empat, atau yang empat menjadi lima, 
atau yang lima menjadi enam
Jika kita menyebutkan suatu angka yang merupakan kata benda pasif, dan setelah 
itu kita tambahkan dengan yang di bawahnya, maka ini adalah sebutan yang 
terakhir.
Jika seseorang berkata: Allah adalah yang keempat dari tiga duduk, maka ini 
adalah ucapan yang benar
Tetapi jika kita mengatakan mereka adalah dewa
Inilah yang dilarang dan dilarang. Karena Allah itu tidak jamak
Perlu dicatat bahwa kebenaran tidak mengatakan: Tidak ada perdamaian antara dua 
orang tetapi dia adalah yang ketiga dari mereka; Karena percakapan hanya terdiri 
dari tiga, dan jika dua duduk bersama, mereka berbicara bersama tanpa 
percakapan; Karena Najwa mengharuskan tidak ada yang mendengarnya
Al-Najwa adalah sebuah perjalanan, dan yang pertama adalah tiga, dan itulah 
sebabnya Al-Haqq memulainya dengan angka pertama yang berlaku untuknya.
Jika Anda mengatakan: "Yang ketiga dari tiga," maka ini adalah pepatah yang 



benar jika mereka bukan tiga dewa
Dan kebenaran ingin menyangkal perkataan ini dengan kebohongan ketika dia 
berkata:
{mereka biasa makan makanan}
Makanan adalah pemberi kehidupan dan pemberi energi dalam pergerakan kehidupan; 
Karena manusia ingin melestarikan kehidupan dan menginginkan energi, dan makanan 
lebih rendah daripada manusia karena dia melayaninya, jadi jika mereka makan 
makanan, mereka membutuhkan lebih sedikit.
Jika mereka tidak makan, mereka akan lapar dan kurus
Karena itu, mereka bukan dewa
Beberapa mengatakan:
mereka sedang makan makanan
{Ini adalah metafora untuk sesuatu yang lain, yang merupakan penghapusan 
kebencian
Dan kita berkata: Tidak perlu menghilangkan kejahatan, karena Allah akan memberi 
kita makan di surga, dan tidak ada kejahatan yang akan keluar dari kita.
Ini bukan bukti
Kebenaran muncul dengan orang-orang dalam kontroversi, karena orang-orang Yahudi 
mengatakan tentang Kristus - saw - apa yang tidak sesuai posisinya sebagai nabi 
yang diutus, dan mereka mengatakan tentang Mary, saw, apa yang tidak sesuai 
dengan pilihannya. kebenaran.
Oleh karena itu, orang-orang Yahudi adalah penentang Kristus
Dan para pendukung Kristus adalah para rasul! Jika dia tidak mampu melakukan 
dari lawannya apa yang merugikan mereka, atau dengan murid-muridnya apa yang 
bermanfaat bagi mereka, lalu bagaimana dia bisa menjadi dewa? Dan teks Al-Qur'an 
mengatakan tentang Maria:
{Oh, Mary, mengabdikan diri untuk Tuhanmu, dan sujud, dan rukuk dengan orang-
orang yang ruku.}
[Al Imran: 43]
Dan Kristus sendiri selalu bersama Allah , tunduk dan menyembah
Dan dia yang menyembah hanya menyembah yang lebih tinggi darinya; Allah tidak 
menyembah dirinya sendiri
Dan jika ini adalah perkataan orang-orang yang menganggap Surga dengan percaya 
kepada Allah dan percaya pada suatu metode, lalu bagaimana dengan orang-orang 
ateis yang bukan milik Surga, yang menyangkal keunggulannya? Oleh karena itu, 
perlu bagi mereka yang dikaitkan dengan surga untuk percaya melalui metode dan 
melalui para nabi, dan untuk menggambarkan masalah ini di antara mereka sendiri
Misalnya, dunia ada dan dikelola sebelum Kristus, lalu siapa yang menjalankan 
dunia sebelum kelahirannya? Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
ingin menyelesaikan situasi
Dan Al-Qur'an mengajarkan kita:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Mungkinkah kedua kontradiksi itu benar? Tidak; Karena salah satunya harus dalam 
hidayah, dan yang lainnya harus dalam kesesatan
Itulah sebabnya kami berkata: Kata-kata Anda tidak mengikat kami, dan kata-kata 
kami tidak mengikat Anda
Dan kami mendelegasikan masalah ini kepada Allah yang kami percayai
Untuk menjelaskan masalah ini, izinkan kami menyebutkan kebenaran:
{Kami berdoa dan membiarkan kutukan Allah atas pendusta}
[Al Imran: 61]
Dan kami berkata: Letakkan kutukanmu pada para pembohong
Sampai Anda mengeluarkan kami dari perselisihan ini dan tidak membuat salah satu 
dari kami mendominasi yang lain, Andalah yang bertanggung jawab, jadi di sini 
kita, diri kita sendiri, wanita dan anak-anak kita berdoa dalam satu doa: Semoga 
laknat Allah atas pembohong di antara kita.
Dan tidak ada suatu kaum pun yang melaknat dan berdoa melainkan Allah telah 
menjelaskan masalah itu pada waktunya
Tidak ada Ahli Kitab yang menerima mubahala ini, dan kebenaran mengatakan:}
mereka telah kafir
{/ (734) telah kafir yang mengatakan bahwa Allah dan ketiga dari tiga tuhan 
tetapi satu Allah tetapi tidak menyelesaikan apa yang mereka katakan kepada 
orang-orang yang kafir mereka Williamson siksaan yang pedih (73) Jadi orang-
orang yang tidak mengaku taubat sehingga mereka jatuh tidak percaya dan tersiksa



Kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:
{Maka tidakkah mereka bertobat kepada Allah ?
(/735) Tidakkah mereka kemudian bertaubat kepada Allah dan memohon ampunan-Nya, 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang? (74) Seolah-olah pepatah ini 
membutuhkan pertobatan dan mencari pengampunan dari kebenaran
Kemudian Allah berfirman:
{Apakah Mesias itu putra Maryam?}
(/ 736) adalah Kristus putra Maryam, tetapi Utusan Tuhan telah sebelum para 
Rasul dan pacar ibunya sedang makan makanan melihat bagaimana menunjukkan kepada 
mereka ayat-ayat dan kemudian melihat bahwa I Aavkon (75) dan "AAFC" berarti 
pergi atau pertukaran, selir lainnya
Ini berarti bahwa ini adalah arahan dari Setan; Karena Kristus, saw, tidak lain 
adalah seorang utusan seperti orang-orang yang mendahuluinya dari antara para 
rasul, dan ibunya adalah "teman" mengkonfirmasikan apa yang dia datang, dan 
bukti kemanusiaan mereka adalah bahwa mereka membutuhkan, seperti semua manusia 
lain, untuk makanan, minuman dan pakaian untuk mempertahankan hidup mereka. 
Dengan pikiran dilucuti dari gairah
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Apakah kamu beribadah tanpa
(/737) Katakanlah, “Apakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak 
memiliki mudharat dan manfaat bagimu, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, dan tidak ada sesuatu pun yang disembah oleh-Nya kecuali para 
penolong Allah ?” (76) Mereka melakukannya, dan baik Yesus, saw, maupun para 
murid tidak dapat menyakiti mereka, dan mereka tidak dapat melakukan apa pun 
untuk menguntungkan diri mereka sendiri.
Al-Haqq menutup ayat tersebut dengan mengatakan:
{Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
Kata "Al-Sami'" menunjukkan pepatah:
Dan kata "Aleem" menunjukkan sesuatu yang berputar dalam pikiran, dan hal yang 
berputar dalam pikiran apakah menjaga otoritas temporal yang membuat mereka 
mengatakan ini? Dialah Yang Maha Mengetahui hal itu
Jika suatu ucapan telah terjadi, maka dia telah mendengarnya, dan jika pikiran 
telah beredar di dalam jiwa, maka dia mengetahuinya. Karena orang bijak, sebelum 
berbicara, harus mengarahkan ucapannya ke dalam jiwa
Dan setiap kata pasti memiliki tendensi
Dan Dia, Maha Suci-Nya, Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
Kanan mengatakan:
{Katakanlah, Ahli Kitab}
(/ 738) Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu mendidih dalam agamamu yang 
benar dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah banyak 
sesat oleh Odiloa dan sesat dari keduanya (77) padahal tidak ada persamaan di 
antara orang-orang Nasrani dan orang-orang Yahudi Allah memberitahu mereka 
dengan mengatakan:
{Katakanlah, Ahli Kitab}
Adapun hal khusus, itu diucapkan oleh masing-masing kelas secara individual
Berlebihan adalah ketika seseorang bertindak ekstrem dalam suatu keputusan, baik 
secara positif maupun negatif
Itu berlebihan di peringkat tinggi, atau mengabaikan di peringkat yang lebih 
rendah
Itulah sebabnya kita selalu menemukan kontradiksi dalam hiperbola
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarga dan 
sahabatnya, mengatakan untuk menguasai kami Ali - mungkin Allah menghormati 
wajahnya -: O Ali, dua orang akan binasa di dalam kamu.
Dia sangat mencintaimu dan sangat membencimu.” Dan dia berkata: "Hai Ali, hanya 
seorang mukmin yang mencintaimu, dan hanya seorang munafik yang membencimu."
Dan dia berkata: “Wahai Ali, faksi penindas akan memerangimu.” Ada orang-orang 
yang mencintai tuan kita Ali sejauh bahwa mereka menganggap dia seorang nabi dan 
berkata: Wahyu membuat kesalahan Ali dan datang ke Rasulullah Allah Muhammad, 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan nya sahabat, atau 
mereka menganggap Ali dewa!! Dan semua itu berlebihan, karena mereka 
mencintainya sampai pada posisi yang dilebih-lebihkan dan dilebih-lebihkan.
Adapun orang Khawarij, mereka berkata tentang tuan kita Ali: Dia adalah seorang 
kafir
Yang berlebihan datang - kemudian - dari pihak pecinta, sehingga mereka 



menjadikannya seorang nabi atau di atasnya, yang akan membawa mereka ke dalam 
kemusyrikan, atau dari para pembenci yang mengatakan bahwa dia kafir dan 
mengusirnya dari lingkaran agama.
Sebaliknya, kita harus memberikan masing-masing nilai dan jumlah yang Allah 
telah tempatkan dalam dirinya; Karena status Allah baginya adalah untuk 
menghormatinya:
{Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebihan dalam agamamu selain 
kebenaran, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu kaum yang sesat.}
[Tabel: 77]
Hal ini dikatakan dalam ayat lain:
{Hai Ahli Kitab, jangan berlebihan dalam agamamu, atau katakan apa pun tentang 
Allah kecuali kebenaran}
[An-Nisa: 171]
Untuk memahami bahwa masalah berlebihan datang dalam klaim keilahian manusia; 
Saat itu berkata:
{Sesungguhnya Isa Isa putra Maryam adalah utusan Allah , dan kalimat-Nya yang 
Dia berikan kepada Maryam, dan roh dari-Nya.}
[An-Nisa: 171]
Tidak perlu berlebihan sehubungan dengan keunggulannya atau bahwa dia adalah 
yang ketiga dari tiga
Jika Anda skeptis dan sampai pada keraguan ini karena kurangnya unsur maskulin 
dalam kedatangan Yesus, maka pahamilah bahwa segala sesuatu datang dengan 
"Jadilah"; Karena jika ada premis bagi manusia, bedakan masalah ini dengan yang 
tidak berasal dari keturunan, dan itu akan mencapai Adam dan Adam dari tanah; 
Jadi seluruh alam semesta adalah sebuah kata
Dan jika kamu menemukan alasan, maka Allah tidak menguburnya pada kata pertama, 
maka ketika seseorang datang yang diciptakan dengan sebuah kata, jangan katakan: 
Ini adalah hal yang aneh; Karena seluruh alam semesta diciptakan oleh firman:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, 
Jadilah, dan jadilah.}
[YS: 82]
Jika perselisihan tampaknya muncul dari fakta bahwa Kristus tidak memiliki ayah 
di dunia prokreasi dan hukum prokreasi, kecurigaan seharusnya tidak ada dalam 
hal ini; Karena dia diciptakan dari seorang ibu, dan Adam diciptakan tanpa ayah 
atau ibu
Dan fitnah pada Adam seharusnya lebih besar
Dan kalam Allah menciptakan kehidupan
Hidup adalah penyisipan jiwa ke dalam zat untuk diberkahi dengan gerakan, 
indera, dan kebutuhan hidup
Jadi kata itu diucapkan dari Allah , maka ruh masuk ke dalam urusan itu:}
Dan kata-katanya dia berikan kepada Maria, dan roh darinya
{
}
dan semangat dari dia
{Suka, seperti yang dia katakan tentang Adam:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, 
kemudian jatuh kepadanya dalam sujud.}
[Batu: 29]
Jadi Adam adalah sebuah kata, dan Adam adalah roh dari dia, dan begitu juga 
Kristus, jadi tidak ada kecurigaan di sini atau kecurigaan di sana
Dia mencari kebenaran dari mereka yang dikaitkan dengan surga:}
baiklah untukmu
{
Jika Anda dikaitkan dengan surga, jangan mengubah pikiran orang dengan masalah 
seperti itu, dan Anda seharusnya berdiri bersama Yesus ketika Allah ingin dia 
menghormatinya; Karena kehormatan adalah menjadi contoh yang baik, jadi jika itu 
dari ras selain manusia, itu tidak akan sama; Karena perumpamaan itu hanya dari 
jenis kelamin orang yang mengikutinya, maka jika orang melihatnya rendah hati 
dan taqwa, mereka tidak akan bisa seperti dia jika dari zat selain zat manusia.
Saya pernah berkata: Jika seseorang melihat seekor singa memangsa di hutan dan 
berkeliaran dan berkeliaran di atas binatang, apakah salah satu visioner akan 
berpikir untuk menjadikan dirinya seekor singa?
Tidak
Tetapi jika dia melihat seorang ksatria pemberani seperti dia dalam perang 



berkeliaran di sekitar musuh, maka dia menirunya dan mencoba menjadi seperti 
dia.
Jadi, contoh saja dengan kesatuan jenis kelamin, jika dia bukan dari ras 
manusia, dia tidak akan menjadi utusan.
}
Katakanlah wahai Ahli Kitab, janganlah kamu berbuat ekstrem dalam agamamu selain 
kebenaran.
{Kebenaran telah datang ke sini dengan hadits yang mencakup semua Ahli Kitab; 
Karena keduanya sampai pada ujungnya
Orang-orang Yahudi menuduh perawan pilihan kita, Maria, atas apa yang tidak ada 
dalam dirinya, dan mereka datang dengan berlebihan di sisi lain; Karena itu, 
kebenaran memerintahkan mereka untuk tidak melebih-lebihkan; Karena kebenaran 
tidak keras kepala; Itu adalah hal yang konstan yang tidak pernah berubah dan 
tidak bertentangan
Dan jika seseorang melihat suatu peristiwa dengan matanya sendiri dan kemudian 
diminta untuk menceritakannya, maka dia mengatakannya sekarang, dan dia akan 
menceritakannya besok, dan dia akan menceritakannya setelah satu tahun, dan 
riwayatnya tetap benar karena dia menyaksikannya. dia. Kebenaran ketika dia 
mengatakannya lagi
Itulah sebabnya dikatakan, "Jika Anda pembohong, maka jadilah laki-laki."
Dia yang menguasai kebenaran adalah fakta; Karena pembicara benar-benar 
membacanya
Tapi pembohong tidak membaca kebenaran dan tidak tahu apa yang dia bohongi 
pertama kali
Kita ingat pembohong yang duduk berkata: Suatu ketika kita sedang berjalan dan 
meninggalkan desa, pergi ke Madinah untuk membawa kebutuhan Idul Fitri.
Dan dunia adalah bulan seperti tengah hari, dan ucapannya: "bulan seperti siang" 
itulah yang mengungkapkan kebohongannya, jadi bagaimana bisa ada bulan di malam 
Idul Fitri, dan malam pertama Idul Fitri adalah yang pertama malam di bulan 
Syawal, dan tidak ada bulan di dalamnya, bulan sabit hampir tersembunyi
Jadi orang yang mengilhami sebuah kenyataan tidak mengubah kata-katanya karena 
dia adalah kebenaran
Orang yang terinspirasi oleh selain kenyataan tidak ingat apa yang dia katakan 
dan bingung
Oleh karena itu, jangan katakan orang selain kebenaran, karena apa yang dia 
katakan akan bertentangan
Jika pepatah ini bertentangan dengan masalah ketuhanan, maka orang mungkin 
meragukan metode Surga yang mereka ikuti
Dan jika manusia meragukan jalan surga, maka kamu akan menanggung beban 
menyesatkan orang. Karena orang yang terkena kasus ini tidak boleh mencoba apa 
pun terhadapnya dari pelanggaran
Oleh karena itu, Ibrahim AS berkata:
{ Allah tidak menjadikan kami sebagai cobaan bagi orang-orang yang kafir}
[Pemeriksaan: 5]
Mengapa tuan kita Ibrahim mengucapkan permohonan ini? Karena jika dia mengatakan 
sesuatu dan kemudian melakukan sesuatu yang bertentangan, siapa pun yang 
melihatnya mungkin akan membayangkan bahwa dia - Allah melarang - adalah 
pembohong
}
Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu berbuat ekstrem dalam agamamu 
selain kebenaran, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu kaum yang sesat dari 
kebenaran.
{Dan saya berharap mereka tersesat hanya dalam diri mereka sendiri, tetapi 
mereka mencoba menyesatkan orang lain
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Banyak Ahli Kitab berharap mereka akan mengembalikan Anda ke kekafiran setelah 
Anda percaya, karena iri dari diri mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 109]
Maha Suci Dia, Dia menjelaskan kepada mereka: Jangan lakukan itu agar kamu tidak 
tersesat; Karena bebanmu adalah bekerja, dan ada beban lain untuk menyesatkan 
orang lain
Jadi kebenaran berkata:
{Agar mereka menanggung beban mereka sepenuhnya pada hari kiamat, dan dari beban 
orang-orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan}



[Lebah: 25]
Dia mengatakan yang sebenarnya, meskipun dia berkata:}
Tidak ada pembawa beban yang akan menanggung beban orang lain
{
Untuk memahami masalah ini, kita harus tahu bahwa beban pertama adalah beban 
kesalahan; Yang kedua adalah dosa kesesatan
}
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu kaum yang sesat
{yaitu, jangan meniru orang yang mengikuti keinginan
Dan nafsu adalah kelembutan kedudukan suatu benda dan kedekatannya dengan jiwa, 
maka manusia membuatnya dengan cara yang tidak seharusnya.
Oleh karena itu, setiap kata “hwa” dalam Al-Qur'an mengandung kerugian dan 
kesesatan
Dan ketika kita membaca perkataannya yang sebenarnya:}
Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena itu akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah .
{
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan dia mengikuti keinginannya sendiri, dan mereka memakainya
{
Dan keinginan itu muncul dalam sabda Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam 
beserta keluarganya dan para sahabatnya: “Tidak beriman salah seorang di antara 
kamu hingga keinginannya sesuai dengan apa yang telah aku bawa.” Artinya, yang 
disyaratkan adalah seseorang menyerahkan keinginannya kepada keinginan Allah .
Selama dia menyerahkan keinginannya kepada keinginan Allah , ini berarti bahwa 
keinginan pribadinya telah menjauhkan diri
}
Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu suatu kaum yang telah sesat sebelumnya, 
yang banyak sesat, dan sesat dari kedua jalan.
{
Inilah larangan mengikuti hawa nafsu yang menyesatkan dan menyebabkan kesesatan 
dari jalan yang benar.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Terkutuklah orang-orang yang kafir
{/ (739) melaknat orang-orang kafir dari bani Israil dengan lisan Daud dan Isa 
putra Maryam, sehingga mereka durhaka dan menyerang (78) Hak yang diberikan 
kepada Rasul Allah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia seperti 
Tsberh pada apa yang bergabung dari lawan-lawannya dari ahli kitab, seolah-olah 
mengatakan Dia: Hal ini tidak bid'ah dan tidak aneh. Karena sejarah panjang Ahli 
Kitab mendukung hal ini, maka inilah sikap mereka terhadap Nabi Allah , Daud, 
serta sikap mereka terhadap Yesus, putra Maryam, saw.
Ini membuat Anda menjadi contoh dari utusan-utusan yang Anda rugikan itu
Persoalannya tidak khusus untuk Anda saja, tetapi itu adalah sifat mereka, dan 
Kemuliaan menyederhanakan kenyamanan pada otoritas Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sampai dia membuat posisinya 
kokoh. iman yang tidak takut dan tidak goyah
Dia mengaitkan hal-hal ini dengan dirinya sendiri, dengan mengatakan:
{Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa akan mendukakan hati kamu orang-orang yang 
berkata, sesungguhnya mereka tidak membohongi kamu, tetapi orang-orang yang 
zalim itu ayat-ayat Allah }
[Ternak: 33]
Suatu ketika mereka berkata tentang Rasul: Dia gila, dan sekali lagi mereka 
berkata: "Penyihir," dan ketiga kalinya, mereka berkata: "Pembohong."
Dan mereka tahu kebohongan mereka, sehingga meskipun tuduhan mereka terhadap 
Rasulullah kebohongan, kegilaan dan sihir, mereka tidak menjamin kepentingan 
mereka kepada siapa pun kecuali Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya , karena dia selalu dapat 
dipercaya.
Dan mereka akan kagum pada posisi ini, dan pada orang yang menghalangi mereka 
dari agama Allah dengan kekafiran, dan meskipun demikian, ketika ada sesuatu 
yang berharga dan berharga, hanya Muhammad bin Abdullah yang diasuransikan di 
dalamnya.
Apa hal aneh ini!! Mereka tahu ketulusan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan kebenaran pesannya - tidak ada keraguan 



tentang itu - tetapi karena mereka memiliki keinginan, mereka bersikeras pada 
kesesatan, berpegang teguh pada otoritas temporal.
Mereka tahu bahwa Muhammad adalah orang yang dapat dipercaya
Itulah sebabnya kita melihat master kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, berdoa Ali - mungkin 
Allah kehormatan dirinya - dan meninggalkan dia di Mekah untuk memenuhi trust 
bahwa ia memiliki untuk mereka semua.
Jadi
{Kami mungkin tahu bahwa orang-orang yang mengatakan bahwa mereka tidak 
berbohong kepada Anda akan bersedih hati}
Artinya, Anda, ya Rasulullah Allah , yang dengan mereka orang yang benar
Anda dengan mereka, ya Rasulullah Allah
Dengan mereka, ya Rasulullah Allah , Anda berada di ketinggian moral yang 
tertinggi
Dan jika Anda tidak mengatakan bahwa Anda adalah utusan dari Allah , mereka akan 
mengangkat Anda ke tingkat tertinggi
Tetapi dengan pemberitaan Anda tentang Allah , Anda menggoyahkan otoritas 
temporal mereka
Dan mereka mencoba menghalangi Anda dari pesan itu, jadi mereka menawarkan raja 
kepada Anda, dan mereka menawarkan kekayaan kepada Anda, dan jika Anda bermaksud 
apa pun dari itu, mereka akan mencapai apa yang Anda inginkan.
Tapi Anda memilih pesan setia Allah
Mereka menawarimu raja secara sukarela
Mereka menawarimu kekayaan
Dan mereka menghiasi Anda dengan tatanan kedaulatan atas mereka, dengan syarat 
Anda menyerahkan pesan itu
Tetapi Anda memilih jalan yang jelas dan tidak ambigu terlepas dari masalah di 
dalamnya. Anda memilih jalan yang mengorbankan keamanan Anda dan keamanan orang-
orang yang mengikuti Anda.
Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu
Dan setelah itu mereka datang untuk mengepung Anda di antara orang-orang, untuk 
mempraktekkan pengepungan ekonomi dengan Anda dengan membuat Anda kelaparan dan 
kelaparan mereka yang bersama Anda.
Dan dengan semua ini, saya tidak menyerah komunikasi
Dan mereka seharusnya menyadari bahwa Anda tidak meminta apa pun untuk diri 
sendiri, baik uang maupun gengsi, tetapi Anda adalah utusan dari Allah . Anda 
tidak makan dari sedekah siapa pun, baik Anda maupun keluarga Anda.
Dan mereka seharusnya bertanya: Mengapa Anda sendiri masuk ke dalam perang yang 
sengit ini; Anda juga bukan pencari gengsi, Anda juga bukan pencari uang, Anda 
juga bukan pencari salah satu kesenangan itu.
Dan mereka seharusnya belajar pelajaran, menawarkan semua hal ini padanya
dia menolaknya; Karena dia adalah penutup para nabi. Itulah sebabnya kebaikan 
semua nabi yang mendahuluinya terwakili dalam dirinya
Ini diwakili, misalnya, oleh apa yang dikatakan Sulaiman kepada delegasi Bilqis, 
Ratu Sheba:
{ Allah tidak memberi saya sesuatu yang lebih baik dari apa yang Dia berikan 
kepada Anda, tetapi Anda bersukacita dengan pemberian Anda.}
[Semut: 36]
Oleh karena itu, orang seharusnya menyadari bahwa ketika nubuatan datang, itu 
hanya datang untuk menarik orang ke langit dan mendekatinya dan untuk mengatur 
pergerakan hidup mereka di alam semesta, dan bahwa penerima manfaat pertama dan 
terakhir dari kurikulum adalah diri mereka sendiri; Karena merekalah yang 
berjuang dengan melanggar kurikulum Allah
Dan biarkan setiap orang menanggalkan segalanya dan melihat kurikulum, dan dia 
akan menemukan bahwa itu adalah kepentingan terbaiknya
Maka lihatlah, Sulaiman, yang kepadanya dunia berutang, dan dia diberi milik 
yang tidak diberikan Allah kepada siapa pun setelahnya, lalu Allah 
menundukkannya ke angin dan menundukkan jin kepadanya, mereka melakukan untuknya 
apa yang dia kehendaki
Sulaiman biasa memberikan tepung murni kepada para budak sehingga mereka dapat 
menikmati hal-hal yang baik, dan dia memakan sisa dedak tepung itu, dan itu 
adalah bukti dari Allah bahwa metode ini bukan untuk kepentingan seorang nabi, 
tetapi setiap nabi hanya menginginkan hak orang-orang yang diutusnya.
Perlawanan Ahli Kitab terhadap Nabi Allah , Daud, dan bagaimana mereka menyerang 



pada hari Sabat, maka Daud, saw, memanggil mereka, sehingga kebenaran mengubah 
mereka menjadi monyet, dan mengutuk mereka dalam Mazmur. Demikian juga, mereka 
mengatakan kepalsuan dalam Maria Perawan dan Allah mengutuk mereka dalam 
Alkitab, dan kutukan itu hanya didasarkan pada apa yang mereka lakukan; Oleh 
karena itu, kebenaran menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:}
Yang demikian itulah yang mereka durhaka dan dahulu mereka durhaka.
{
Dan kemaksiatan - seperti yang kita ketahui - adalah ketidaktaatan dalam diri 
seseorang dan dalam urusan pribadinya yang tidak melanggar orang lain. Adapun 
pelanggaran, itu juga merupakan kemaksiatan, tetapi melanggar bagi orang lain.
Misalnya: pembenci menghukum dirinya sendiri, tetapi pencuri atau penerima suap 
merugikan orang lain
Jadi, ada dosa dan ada agresi, dosa kembali ke pemiliknya tanpa melanggar orang 
lain, adapun agresi, itu mengambil hak dari orang lain untuk diri sendiri, dan 
kerugian yang dilakukan oleh individu ditularkan kepada orang lain.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
mereka tidak menghentikan kejahatan yang mereka lakukan
{(/740) Mereka tidak menahan diri dari kejahatan, jadi mereka melakukannya. 
Kejahatan adalah apa yang biasa mereka lakukan. (79) Dan kita ketahui bahwa 
bertakwa kepada Allah memberikan rasa aman bagi manusia dalam bergeraknya 
kehidupan di muka bumi.
Allah SWT telah membuat jiwa manusia memiliki kekebalan diri, sehingga untuk 
sesaat ada keinginan untuk warna apapun, baik dalam seks, uang atau prestise.
Dia mungkin mencoba untuk mencapainya dengan cara apa pun, dan tidak ada yang 
mencegahnya dari itu kecuali hati nurani, yang memaksanya untuk berjalan di 
jalan yang benar.
Hati nurani ini adalah ragi iman, dan dialah yang menyalahkan seseorang jika dia 
melakukan dosa, jika dia termasuk orang yang beragama.
Hal ini bagi kita untuk memeriksa pernyataan Al-Qur'an ini karena mengandung 
gambaran yang akurat tentang jiwa manusia dalam keadaan berfluktuasi. Inilah 
Kain yang berbicara tentang Al-Qur'an:
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya}
[Tabel: 30]
Setelah itu, Kain membunuh Habel, kemudian jiwa menjadi tenang dari amarah 
amarah dan amarah kebencian, dan Kain pindah ke apa yang dikatakan Al-Qur'an 
tentang dia:
{Jadi dia menjadi salah satu pecundang}
[Tabel: 30]
Setelah dia tertipu oleh amarahnya sampai dia membunuh saudaranya dan merampas 
nyawanya
Allah mengirimkan seekor burung gagak untuk menunjukkan kepadanya bagaimana cara 
menguburkan jenazah saudaranya; Karena dia tidak tahu bagaimana cara mengubur 
jenazah saudaranya
Dia tergerak dengan penyesalan dari tahap bahwa dia tidak menghormati hak 
saudaranya untuk hidup, sehingga dia ingin menjaga hak kematiannya, jadi jiwa 
manusia, meskipun memiliki keinginan, tetapi memiliki moderasi temperamental 
yang mengganggu. penyesalan ketika seseorang melakukan dosa atau kemaksiatan.
Oleh karena itu, Anda menemukan banyak orang menderita masalah karena mereka 
telah melakukan dosa, tetapi mereka ingin mengakuinya kepada siapa pun, dan 
setiap orang yang menerima pengakuan tidak memiliki kemampuan untuk memperbaiki 
efek dari masalah itu; Karena itu terjadi dan sudah berakhir
Tetapi mengapa seseorang ingin mengaku dosa kepada orang lain?
Ini adalah pengakuan untuk melampiaskan; Karena setiap gerak dalam jiwa manusia 
menimbulkan efek pada kecenderungan, maka ketika seseorang membuat Anda marah, 
Anda cenderung untuk membalas dendam, dan untuk itu syariat memerintahkan Anda 
ketika seseorang membuat Anda marah untuk mengubah keadaan Anda dan berkata:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Agar Anda menghabiskan energi yang tak ternilai harganya, jika seseorang membuat 
Anda marah saat Anda berdiri, duduk, dan jika Anda duduk, maka berbaringlah, dan 
jika Anda diam di suatu tempat, maka ambil beberapa langkah
Dan Syariah ketika meminta Anda untuk bergerak pada saat marah, yaitu 
mengeluarkan dari tubuh Anda sebagian dari kelebihan energi berlebih yang 
menyebabkan Anda mendidih, sehingga intensitas kemarahan berkurang.
Oleh karena itu, penyair Arab menasihati setiap pendengar pengaduan untuk tidak 



menolak mendengarkan, tetapi mendengarkan pengadu; Itulah sebabnya dia berkata: 
Adalah perlu untuk mengeluh kepada seorang ksatria yang menghibur Anda, 
menghibur Anda, atau berduka. Ketika partisipasi muncul kepada pelapor, Anda 
menghiburnya dan membimbingnya untuk meyakinkan.
Penyair menyarankan pengadu untuk menempatkannya dengan pria ksatria; Karena 
pria ksatria hanya memberi Anda izin dan perasaannya, dan dia layak 
mempercayakannya dengan rahasia, seolah-olah rahasia ada di lemari sehingga 
tidak ada yang akan tahu apa yang ada di dalamnya.
Dan ketika jiwa manusia mengulangi perbuatan jahat dan tidak menemukan siapa pun 
untuk melarang atau melarangnya, kejahatan merasuki dan menyebar, di sini langit 
turun tangan dengan mengirim utusan
Dan kebenaran menjelaskan bahwa alasan untuk mengirim utusan kepada orang-orang 
ini adalah bahwa mereka tidak melarang kemungkaran yang mereka lakukan, dan 
melarang kemungkaran hanyalah dengan menyuruh kebenaran dan menasihati 
kesabaran, dan seorang mukmin tidak berpikir bahwa dia bebas dari bahaya 
kejahatan dalam dirinya karena kita masing-masing adalah manusia.
Dia rentan terhadap orang-orang bukan Yahudi, dan dari kebaikan Allah sejenak 
dia melimpahkan pikiran jahat kepada seorang mukmin untuk menemukan saudara yang 
bebas dari pikiran jahat, jadi dia menasihatinya tentang kebenaran dan 
menasihatinya untuk bersabar ; Karena jika seseorang mendapat dorongan nafsu 
pada saat godaan yang sama datang ke temannya, mereka mungkin setuju pada 
kejahatan.
Dan seterusnya
Orang-orang percaya saling bertukar sumpah; Sekali seseorang dilarang, dan di 
lain waktu seseorang dilarang
Allah juga memberikan nasihat tentang masalah ini:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Kebenaran tidak menetapkan beberapa orang sebagai yang terlarang, dan yang lain 
sebagai yang terlarang, tidak, tetapi masing-masing dari kita bertanggung jawab 
untuk menjadi terlarang jika pikiran pemiliknya beralih ke yang terlarang, dan 
juga bertanggung jawab untuk menjadi terlarang jika pikirannya. jiwa diarahkan 
ke yang terlarang, dan dengan ini kita bertukar larangan dan larangan, dan 
mereka menyebutnya "interaksi." Seperti yang kita katakan: "Zayd berpartisipasi 
dalam seumur hidup," dan seseorang tidak berbagi dirinya sendiri, melainkan 
berbagi dengan orang lain, dan ini berarti bahwa ada seseorang yang pernah 
menjadi aktor, dan di lain waktu dia adalah objek, dan bagaimana apakah ini 
bentuk interaksi?
Ini seperti "berbagi" dan "konflik," yang berarti bahwa kata kerjanya berasal 
dari dua
Maka, mudah bagi seseorang untuk mengakhiri temannya, atau seorang teman untuk 
menghentikannya
Kami telah menafsirkannya sebagai bahwa setiap orang mengakhiri dirinya sendiri 
dengan kekuatan bawaan dan tersembunyi yang ada di setiap jiwa, yang berarti 
bahwa setiap jiwa mengakhiri dirinya sendiri.
Jadi interaksi itu ada di dalam diri sendiri atau di masyarakat
}
mereka tidak menghentikan kejahatan yang mereka lakukan
{Mari kita perhatikan di sini fakta bahwa mereka telah melakukan kejahatan, jadi 
bagaimana larangan kejahatan?
Kita dapat memahami ungkapan tersebut atas dasar bahwa mereka tidak menahan diri 
dari melakukan kejahatan yang ingin mereka lakukan, yaitu, seseorang di antara 
mereka biasa melihat seorang rekan bersiap untuk melakukan kejahatan dan tidak 
melarangnya.
Begitu juga dengan ucapannya:
{Saat Anda berdiri untuk berdoa, cuci muka dan tangan Anda}
[Tabel: 6]
Pepatah ini sama sekali tidak berarti bahwa seseorang berwudhu setelah masuk 
shalat
Artinya kita memulai wudhu pada saat persiapan sholat, yaitu jika ingin bangun 
dan menunaikan sholat.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
mereka tidak menghentikan kejahatan yang mereka lakukan



{Itu membuat kita dalam keadaan waspada, iman dan kewaspadaan
Masing-masing dari kita menoleh ke dirinya sendiri dan memperhatikannya dan 
mengawasinya, dan ke arah mana ia pergi, sehingga orang tersebut tidak 
meninggalkan dirinya menuju ke tempat mana pun yang terpengaruh atau tindakan 
yang tidak sehat.
Demikian pula seseorang memperhatikan sahabat dan kerabatnya agar kami 
mengharamkan munkar, agar kami tidak terjerumus ke dalam lingkaran hukum ini.}
Mereka tidak menahan diri dari kejahatan yang mereka lakukan, betapa buruknya 
apa yang mereka lakukan.
{Dan ketika kita mendengar "sengsara" beritahu kami bahwa jika kesalahan 
mendahului, itu untuk sumpah, dan ketika Allah bersumpah, ini adalah konfirmasi 
kasus, jadi ini konfirmasi jalan kita sebagai manusia?,
Tidak
Tak satu pun dari kita seperti Allah , dan dalam hidup kita, kita tahu bukti 
kebenaran, baik penegasan, atau kesaksian, atau sumpah.
Hakim tidak memutuskan kecuali dengan pengakuan terdakwa, keterangan saksi, atau 
sumpah.
Dan tidak mengakhiri kejahatan adalah tindakan dan ucapan
Karena kebenaran tidak mengatakan: Jahat adalah apa yang mereka katakan, karena 
perkataan berlawanan dengan tindakan, dan keduanya juga tindakan.
Kami mencatat bahwa masalahnya tidak terbatas pada ucapan, melainkan tindakan 
yang dihasilkan dari suatu tindakan
Mari kita lihat hadits Nabi yang mengatakan: “Barangsiapa di antara kamu melihat 
kemungkaran, hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya, dan jika dia tidak 
mampu, maka dengan lidahnya, dan jika dia tidak mampu, maka dengan hatinya, dan 
itulah selemah-lemahnya iman.”
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Celaka dari apa yang mereka lakukan!
{Bukti bahwa mereka dulu melakukan kejahatan dan kejelekan dalam perkataan dan 
perbuatan
Dan dia melanjutkan dengan kebenaran setelah itu, dengan mengatakan:
melihat banyak
{/ (741) lihat banyak dari mereka bertanggung jawab atas orang-orang yang tidak 
percaya kejahatan apa yang membuat mereka sendiri murka Allah atas mereka dan 
mereka akan tinggal dalam siksaan (80) dan perhatikan perbedaan antara 
mengatakan kepada utusan yang benar hal-hal telah terjadi sebelumnya, seperti 
mengatakan yang benar:
{Terkutuklah orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera 
Maryam}
[Tabel: 78]
Dan antara realitas yang terjadi di zaman Rasulullah Allah ; Laporan pertama 
adalah laporan tentang perintah yang dikeluarkan oleh mereka dengan utusan 
sebelumnya
Tapi ada hal-hal, ya Rasulullah Allah , bahwa Anda melihat diri Anda, dan ini 
adalah bukti bahwa kekafiran mereka tidak kemauan dan itu berakhir, tidak ada, 
bukan kekafiran mereka menjadi ratu di dalamnya bahwa jiwa mereka dicantumkan 
pada, bagaimana? Kita tahu bahwa ketika Islam datang, ia menghadapi berbagai 
kubu, dan kubu-kubu ini merusak pergerakan manusia dalam kehidupan, dan Allah 
SWT menciptakan alam semesta untuk tunduk kepada manusia dan Dia ingin manusia 
tetap menjadi penjaga kebaikan alam semesta atau untuk meningkatkan kebaikan 
alam semesta dan tidak membiarkan kejahatan tumpah ke kebaikan.
Inilah yang dimaksud dengan kebenaran tentang adanya pendekatan manusia
Tujuan kurikulum adalah untuk melindungi seluruh gerak kehidupan dari korupsi 
dan untuk meningkatkan keabsahan alam semesta, karena kita selalu bekerja di 
alam semesta untuk kepentingan kita; Tidak ada perbuatan makhluk yang datang 
kepada Kebenaran, Maha Suci-Nya, melebihi kesempurnaan-Nya - Maha Suci-Nya -; 
Karena kebenaran memiliki kesempurnaan atribut, dan Dialah yang menciptakan 
kita, menciptakan kita dan memberi kita, dan menyerahkan kita kepada-Nya, Maha 
Suci Dia, tidak menambahkan apa pun kepada-Nya, karena Dia - Maha Suci Dia - 
adalah terlepas dari semua ciptaan-Nya oleh diri-Nya sendiri.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya - maka - datang untuk melawan kamp-kamp dari orang musyrik di 
Makkah dan perkemahan orang Ahli Kitab.
Dan dengan mukjizat para utusan, dan mereka memiliki kabar baik dari Rasulullah 



Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya dalam buku-buku mereka, dan kamp dari orang-orang munafik yang muncul 
setelah kekuatan Islam diperkuat, dan mereka mengumumkan masuk Islam mereka 
sementara mereka tidak percaya, melainkan memendam ketidakpercayaan.
Dan ketika kita berhenti di perkemahan orang Ahli Kitab, itu wajar bagi 
Rasulullah Allah untuk mengharapkan mereka untuk percaya karena ia datang dengan 
metode yang memperkuat hubungan antara langit dan bumi, jika mereka jujur dan 
tertarik pada yang koneksi.
Apalagi mereka sering membual tentang pengenalan Nabi sebelum risalah datang
Dan mereka biasa berkata kepada suku Aws dan Khazraj: Sudah lama seorang nabi 
percaya apa yang telah kami katakan, dia akan datang, kami akan mengikutinya dan 
kami akan membunuhmu bersamanya, pembunuhan 'Ad dan Iram.
Dan di dalamnya muncul kebenaran:
{Dan mereka selalu menyerukan kemenangan atas orang-orang kafir, dan ketika apa 
yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir itu}
[Al-Baqarah: 89]
Dan buku-buku mereka mengatakan kepada mereka: Nabi hanya datang dalam tanah 
dengan pohon-pohon palem, dan ini berlaku untuk tempat misinya, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya.
Jadi mereka tahu tempat itu, tahu sifat-sifatnya, dan tahu garis depan di mana 
dia akan berperang karena nabi-nabi mereka sebelumnya berperang melawan mereka.
Dan ketika Muhammad datang sebagai utusan dari Allah , otoritas temporal mereka 
terguncang, dan mereka ingin melestarikannya dengan mendistorsi kurikulum surga.
Dan Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
datang dengan metode ilahi untuk mengembalikan pergerakan alam semesta kepada 
iman.
Dan Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, memasuki kota saat mereka menenun karangan bunga sebagai mahkota bagi 
seorang raja mereka mendirikan.
Ini adalah bagaimana Rasulullah Allah berhenti otoritas duniawi mereka dan tidak 
lagi memiliki prestise, dan bersatu Aws dan Khazraj, dan orang-orang Yahudi 
tinggal di keretakan di antara mereka, dengan menjual senjata dan pinjaman 
dengan riba.
Dengan kedatangan Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, struktur otoritas mereka hancur. Oleh karena itu, mereka 
mencoba untuk mendorong lawan dari Rasulullah Allah , sementara dia masih di 
Mekah, untuk mengalahkan agama baru, sehingga agama tidak akan menyusup ke 
Madinah dan menghambur-hamburkan otoritas mereka: dan yang datang pepatah benar:
{Orang-orang yang membeli janji Allah dan sumpah mereka Oolaik harga yang kecil 
tidak kreatif bagi mereka di akhirat, dan Allah berbicara kepada mereka, tidak 
melihat hari kiamat atau memuji mereka azab yang pedih.}
[Al Imran: 77]
Dan harga rendah adalah kemegahan, kepresidenan, dan kekuasaan
Dan di sini adalah Ka'b bin Al-Ashraf, kepala orang Yahudi, dengan kekayaan dan 
lidah, pergi ke Quraisy untuk membahas dengan mereka perlunya mengakhiri agama 
baru dan menghilangkannya.
Quraisy berkata kepadanya: Anda adalah salah satu dari Ahli Kitab
Anda memiliki koneksi ke surga
Dia berkata kepada mereka: Kamu lebih terbimbing dari Muhammad! Bagaimana orang 
musyrik menjadi penyembah berhala yang lebih berbakat dari Muhammad?
Jadi kita melihat perkataannya yang benar:}
Anda melihat banyak dari mereka merawat orang-orang kafir.
{
Mereka bersekutu dengan kubu kemusyrikan, yang dengannya mereka bersaing, 
sehingga kekuasaan tidak akan bocor dari tangan mereka.
Dan mereka bekerja sama dengan mereka yang berpartisipasi dalam menghentikan 
kemajuan agama baru
}
Anda telah melihat banyak dari mereka berteman dengan orang-orang kafir, karena 
betapa celakanya mereka telah ditawarkan kepada mereka jika Allah murka kepada 
mereka.
{[Tabel: 80]
Mereka menjaga mereka, yaitu mereka membantu mereka, membantu mereka, dan 
mengklaim bahwa mereka benar, seolah-olah agama baru itu salah.



Dan kebenaran bersumpah di sini bahwa kejahatan telah menghiasi mereka, karena 
mereka merindukan jiwa yang tercela, dan diri jahat menguasai mereka.
Dan ayat melanjutkan: “ Allah murka‘s adalah atas mereka dan siksaan mereka akan 
mematuhi selamanya.” Ketidakpuasan menyebabkan penyimpangan dari jalan hidayah.
Dan menjauh dari jalan hidayah membawa kepada siksaan abadi
Seolah-olah kebenaran menjelaskan kepada mereka: Dengan asumsi bahwa Anda 
mengambil sedikit kenyamanan dalam hidup, tetapi Anda membawa ke dalam diri Anda 
kesulitan abadi yang menanti Anda di akhirat.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika mereka percaya
{(/742) Dan jika mereka beriman kepada Allah dan Nabi dan apa yang diturunkan 
kepadanya, mereka tidak akan mengambil mereka sebagai wali, tetapi mereka benar 
untuk umat Allah .
Kami mencatat bahwa banyak yang tidak bermoral, dan ini berarti hanya sedikit 
yang tidak bermoral
Maka kebenaran berkata:
{Anda akan menemukan orang yang paling tangguh}
(/ 743) untuk menemukan yang paling memusuhi orang-orang yang percaya orang-
orang Yahudi dan orang-orang yang telah terlibat dan untuk menemukan kasih 
sayang terdekat mereka untuk orang-orang yang percaya, yang mengatakan: orang-
orang Kristen, bagaimanapun, bahwa dari mereka adalah imam dan biarawan dan 
mereka tidak bangga (82) Hak SWT membagi Rasul-nya, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya mengakui bahwa realitas kehidupan dengan dua divisi seperti 
orang-orang Yahudi dan orang Kristen akan menjadi jelas, meskipun setiap sisi 
dari mereka menentang Rasulullah Allah dalam satu cara, sehingga aspirasi dan 
keinginan orang-orang ini berbeda, tetapi mereka semua sepakat dalam tujuan.
Orang-orang Yahudi lebih bermusuhan karena mereka mengambil otoritas temporal 
yang menjadikan mereka tuan di wilayah tersebut. Adapun orang-orang Kristen, 
mereka tidak memiliki kedaulatan atau otoritas temporal, dan mereka mengabdikan 
diri di biara-biara mereka dan menjual untuk menyembah Allah .
Dan pihak yang tidak memiliki otoritas temporal tidak memusuhi orang yang datang 
untuk menarik otoritas temporal mereka dari orang-orang yang tidak adil dan 
menegakkan keadilan di antara orang-orang.
Apa alasan untuk itu? Kanan mengatakan:
{Dan bahwa Anda akan menemukan orang-orang yang paling dekat dengan mereka dalam 
kasih sayang bagi mereka yang percaya adalah mereka yang mengatakan, "Kami 
adalah orang Kristen." Itu karena di antara mereka ada seorang imam}
Dan "penatua" adalah jamak dari seorang imam, dan dia mengabdikan diri pada 
pengetahuan ilahi
Dan “para bhikkhu” adalah mereka yang mengabdikan diri untuk beribadah
Seolah-olah imam adalah misinya untuk mengajarkan sains
Dan misi biksu adalah untuk melaksanakan apa yang diperlukan dari pengetahuan 
dan menjadi biksu
Di sini kita temukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mensyukuri dua hal, 
sehingga menjadikannya yang paling dekat dalam kasih sayang kepada orang-orang 
yang beriman. Maha Suci Dia, bahwa di antara mereka ada imam-imam yang 
memelihara ilmu Kitab. Karena penyebabnya berputar dengan akibat yang ada dan 
tidak ada
Dan selama dia membenarkannya - Maha Suci Dia - bahwa ada imam dan biarawan di 
antara mereka dan bahwa mereka tidak sombong, itu karena mereka tidak mencari 
kepemimpinan dan tidak memiliki kesombongan atau keagungan; Karena sifat agama 
mereka memberi mereka energi spiritual yang besar, sehingga mereka berkata: 
"Siapa pun yang memukul pipi kananmu, berikan pipi kirimu padanya."
Ini memberi mereka beban iman yang kita lihat jelas pada mereka
{Ini karena di antara mereka ada pendeta dan biarawan, dan mereka tidak 
sombong.}
Dan realitas alam semesta mendukung hal ini. Sikap orang-orang Yahudi terhadap 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya 
sudah dikenal, sampai-sampai mereka turun dengan kekejaman, dan kebencian 
mengalahkan mereka, dan pengkhianatan mendorong mereka pergi jika mereka ingin 
melempar batu ke arahnya untuk membunuhnya dan mencoba meracuninya.
Dan ketika Anda menemukan seseorang yang tidak menemukan cara untuk melarikan 
diri dari lawannya kecuali dengan membunuhnya, Anda dapat menghadapinya dengan 
mengatakan: Anda tidak memiliki keberanian untuk menghadapinya dalam hidupnya, 



dan jika Anda memiliki keberanian itu, Anda akan tidak berpikir untuk 
membunuhnya.
Ini adalah bukti bahwa dia lebih lemah darinya dan tidak lebih berani darinya. 
Jika dia kuat, dia harus menghadapi lawan ini sepanjang hidupnya dan tidak 
berpikir untuk membunuhnya; Karena yang lemah adalah orang yang melihat bahwa 
hidup lawan melelahkannya
Orang-orang Yahudi layak kelemahan ini pada saat Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya
Kita tahu bahwa ketika dia, semoga Allah swt , keluarga dan sahabatnya, ketika 
dia mengumumkan seruannya, beberapa orang mengikutinya, tetapi orang-orang 
beriman awal ini menderita penganiayaan dari keluarga dan kerabat mereka.
Bahkan satu rumah dibagi
Misalnya, Anda menemukan bahwa Ummu Habiba, Bu Ramla, putri Abi Sufyan, percaya 
sementara ayahnya adalah syekh kafir pada saat itu. Umm Habiba pergi bersama 
suaminya ke Abyssinia.
Dengan hijrahnya ke Abyssinia itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
ingin menjaga benih-benih keimanan agar menjadi pusat penyebaran keimanan 
setelahnya. Karena mereka akan menjalankan misi iman, dan keberanian - seperti 
yang kita tahu - membutuhkan ketekunan
Dan penyair kami Ahmad Shawqi - semoga Allah merahmatinya - mengatakan dalam 
salah satu prosanya yang dia sebut "Pasar Emas": Mungkin keberanian mengharuskan 
Anda menjadi pengecut selama satu jam? Dan keberanian ini bukan hanya melawan 
musuh, tetapi juga keberanian dalam menghadapi diri sendiri, misalnya: jika 
sekelompok orang kuat duduk bersama dalam sesi musim panas, maka seorang 
gelandangan masuk dengan membawa pistol, dan mengutuk masing-masing. mereka, di 
sini mereka menipunya sampai mereka bisa menghukumnya
Keberanian, kemudian, membutuhkan seseorang untuk memaksa sejenak sampai dia 
mampu melawan
Ini adalah kesopanan dan akal, karena iman bukanlah bunuh diri.
Dan inilah kehadiran Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
memanggil Khalid bin Al-Walid "pedang Allah " dalam pertempuran di mana Khalid 
tidak menang, tapi dia memenangkan kemenangan negatif dengan mengetahui cara 
menarik pasukan.
Pemenang akan menjadi angin bersamanya
Adapun yang kalah, angin akan melawannya
Kami menemukan Al-Qur'an mengatakan:
{Dan barang siapa yang menemani mereka pada hari itu akan membalikkannya, 
kecuali untuk menyimpang untuk berperang atau bersekutu dengan golongan, maka 
dia telah kehilangan Ba`a B`Ba`b
[Al-Anfal: 16]
Jadi manuver dan plot adalah keterampilan tempur karena memungkinkan kemampuan 
untuk menghadapi musuh
Cahaya ilahi menerangi wawasan dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, jadi dia mensurvei seluruh 
bumi sampai ia memilih tempat yang aman untuk pergi ke orang-orang percaya ini, 
dan ia memilih abyssinia
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tidak ingin 
memerintahkan mereka untuk pergi ke salah satu suku, karena dia tahu bahwa semua 
suku di pulau takut Quraisy, untuk musim haji. mengumpulkan suku-suku di bawah 
kekuasaan Quraisy.
Dan siapapun yang berdiri melawan kehendak Quraisy akan terkena masalah, dan 
sesuai Rasulullah Allah tidak akan aman dari sel-sel iman bahwa mereka akan 
pergi ke suku apapun.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, bertanya seluruh bumi, dan memilih Abyssinia? Mengapa? Berikut adalah 
kata-kata Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, yang tetap dalam waktu kita:
Dan dalam hadits al-Zuhri: Ketika Muslim meningkat, dan siksaan terhadap orang-
orang kafir muncul - dia berkata, damai dan berkah atasnya: "Berpencarlah di 
tanah Allah , karena Allah akan mengumpulkan kamu." Mereka berkata: Ke mana kita 
akan pergi?
Di tengah malam mereka merayap ke jalan, menuju ke Abyssinia
Dan ketika orang Quraisy mengetahui berita itu, mereka mencoba memotong jalan 
untuk membawa mereka kembali ke Mekah untuk melanjutkan kampanye melawan mereka 



dan melecehkan mereka untuk mengusir mereka dari Islam.
Tetapi kebenaran menginginkan sesuatu yang berbeda, dan jalannya mudah, dan 
mereka mencapai Abyssinia, dan Allah menyelamatkan mereka dari rencana orang-
orang kafir.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
memiliki - dengan apa yang diajarkan Tuhan pungkasnya - pengalaman penuh dari 
luas lahan dan ia tahu siapa yang akan menjadi tidak adil di antara para 
penguasa dan yang tidak akan tidak adil
Dan Rasulullah Allah adalah jujur dalam imannya, sehingga ketika orang percaya 
imigran pergi ke Abyssinia, mereka menemukan bahwa mereka telah memasuki sebuah 
rumah yang aman, di mana mereka aman dalam agama mereka.
Orang Quraisy menjadi gila dan ingin mengambil orang-orang ini dari Negus, raja 
Abyssinia, jadi mereka mengirim pernak-pernik mereka dengan hadiah dan barang 
antik kepada raja Abyssinia.
Amr bin Al-Aas, Abdullah bin Abi Rabia, dan Umarah bin Al-Waleed bin Al-Mughira 
bepergian
Delegasi Quraisy meminta Negus untuk menyerahkan para imigran ini ke Abyssinia.
Dan mereka mengatakan tentang Isa bin Maryam sesuatu yang tidak layak untuknya 
atau ibunya
Negus menolak untuk mempercayai satu surat pun, dan meminta untuk mendengar dari 
para imigran ini
Kemudian Jaafar bin Abi Thalib maju ke depan dan berkata: “Ya raja, kami adalah 
orang-orang Jahiliyyah, kami menyembah berhala, kami memakan hewan mati, kami 
melakukan maksiat, kami memutuskan hubungan kekerabatan, kami melecehkan 
tetangga kami, dan yang kuat di antara kami makan. Yang lemah."
Kami berada di sana sampai Allah mengutus kami seorang Rasul dari antara kami 
yang tahu garis keturunan, kejujuran, amanah, dan kesucian. sumpah palsu, 
memakan uang anak yatim, dan wanita-wanita yang suci, dan memerintahkan kami 
untuk menyembah Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya, dan memerintahkan 
kami untuk shalat, zakat, dan puasa, maka kami beriman kepada-Nya dan beriman 
kepada-Nya dan mengikuti-Nya pada apa yang Dia membawa dari Allah saja, dan kami 
tidak menyekutukan apapun dengan-Nya. Dan mereka merayu kami dari agama kami 
untuk mengembalikan kami kepada penyembahan berhala dan untuk meninggalkan 
penyembahan kepada Allah SWT dan untuk menghalalkan apa yang kami berada di atas 
kejahatan, maka ketika mereka menindas kami dan membuat mereka menindas dan 
memaksakan penghalang antara kami dan agama kami, kami pergi ke negerimu, dan 
kami melebihkan kamu dari pada yang selain kamu, dan kami berharap agar kami 
tidak berlaku zalim terhadapmu.”
Dan terbukti kepada Negus bahwa Kristus, dengan kesaksian Al-Qur'an, adalah 
seorang nabi yang murni, murni dalam kehormatan
Karena itu, dia tidak mendengarkan nasehat utusan Quraisy
Jantung Negus dipenuhi dengan iman, dan ia tidak sombong, meskipun ia adalah 
seorang raja, dan ia berdiri di depan upaya dari Quraisy untuk merusak para 
sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya.
Dan ketika ia mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dari Surat Maryam, 
ia berkata: Ini adalah apa yang Yesus dibawa keluar dari satu niche.
Dan Rasulullah Allah tahu bahwa iman telah menembus jantung Negus, dengan bukti 
bahwa ketika Umm Habiba binti Abi Sufyan bermigrasi dengan suaminya ke Abyssinia 
dan didukung suami, tapi dia tetap pada agamanya meskipun fakta bahwa dia 
mencintainya dengan tulus . Migrasinya - itu untuk Allah
Dan Allah ingin di lidah Rasul-Nya, mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, untuk menghormati dan menghormati Negus untuk posisinya 
tidak menyerahkan orang-orang percaya kepada delegasi Quraisy dan posisinya 
bahwa ia bersaksi kepada Islam bahwa ia keluar dari ceruk yang sama dari mana 
Injil Yesus, saw, keluar, sehingga ia membuat dia utusan Allah - semoga Allah 
doa dan saw dia, keluarganya, dan para sahabatnya, dan semoga keselamatan dan 
berkah Allah atasnya, dan pernikahannya dengan Ummu Habiba; Karena dia aman 
menurut apa yang dia ketahui dari Injil, dan dia dapat dipercaya menurut apa 
yang dia dengar dari Al-Qur'an di Maryam, dan dia dipercaya karena dia tidak 
mengenali para pendatang; Oleh karena itu, ia memilihnya sebagai agennya dalam 
pernikahannya dengan Umm Habiba setelah suaminya masuk Kristen.
Dan itu diterangi bahwa Rasulullah Allah tidak berbicara dari keinginan ketika 



ia mengatakan di muka tentang Negus: Dia tidak menindas siapa pun dalam 
pandangannya.
Dan ketika Rasulullah mencapai berita kematian Negus, dia - semoga Allah dan 
saw, keluarga dan sahabatnya - akan menawarkan doa pemakaman untuknya secara in 
absentia
}
Untuk menemukan yang paling bermusuhan dengan orang-orang yang percaya orang-
orang Yahudi dan mereka yang telah terlibat dan untuk menemukan kasih sayang 
terdekat mereka untuk orang-orang yang percaya, katakan bahwa Nsarya bagian dari 
mereka imam dan biarawan dan mereka tidak sombong
{[Tabel: 82]
Dan ini adalah rasa syukur dari Allah yang Dia jadikan dari mereka para imam 
yang mengajar, dan ini merupakan penghargaan bagi ilmu dan para rahib yang 
melaksanakan ucapan-ucapan ilmu.
Maka ketahuilah bahwa kita harus membedakan antara ulama yang puas mengambil 
ilmu darinya jika dia tidak mengamalkannya, dan bahwa kita menghormati orang-
orang yang menyembah Allah dalam penerapan ilmu Allah dan meninggalkan orang-
orang yang tidak mengamalkan. pada pengetahuan mereka untuk mendapatkan pahala 
mereka, tetapi kita harus mengambil pengetahuan mereka dan bekerja dengannya.
Jadi ambillah ilmuku dan jangan bergantung pada pekerjaanku, dan tuailah 
buahnya, dan cuka gaharu untuk api, dan kita menemukan bahwa perkataan-Nya itu 
benar:}
Itu karena di antara mereka ada pendeta dan biarawan.
{Di mana itu membuat mereka lebih dekat dengan Muslim
Apakah monastisisme dipuji oleh Allah ? Dan jika dia dipuji oleh Allah , lalu 
mengapa Dia, Maha Suci-Nya, mengatakan:
{Kemudian Agafina Brslana tinggi dan jejak mereka Agafina putra Maryam dan Yesus 
memberinya Injil dan membuat kami di hati orang-orang yang mengikutinya kasih 
sayang dan belas kasihan dan monastisisme mereka menciptakan Ketbnaha mereka 
hanya mencari keridhaan Allah , apa Raoha yang hak perwalian orang-orang yang 
beriman dan mendapatkan pahala mereka, dan banyak dari mereka adalah pezina}
[Besi: 27]
Dia, Kemuliaan bagi-Nya, memberitahu kita tentang prosesi para rasul sampai dia 
mencapai Yesus, saw, dan apa yang dia bawa dari Injil, dan bagaimana dia 
disimpan di hati orang-orang yang mengikutinya kasih sayang yang besar, 
kelembutan dan simpati, dan mereka menciptakan monastisisme untuk meningkatkan 
ibadah mereka, dan Allah tidak memaksakannya kepada mereka, tetapi mereka 
mematuhinya, mencari keridhaan Allah ; Tetapi beberapa dari mereka 
melestarikannya, dan banyak dari mereka merusaknya
Maha Suci Dia, ketika Dia memberlakukan perintah bhakti, orang beriman harus 
melakukannya
Pahala seorang mukmin bertambah jika dia meninggikan ibadahnya
Tetapi jika seseorang naik dalam pengabdian, dia harus memberikan kenaikan ini 
haknya, karena dia telah berkomitmen untuk itu di hadapan Allah
Jadi apa yang diambil dari mereka bukanlah penemuan monastisisme, tetapi 
kurangnya perawatan untuk beberapa dari mereka memiliki hak untuk perawatan.
}
Itu karena di antara mereka ada pendeta dan biarawan, dan mereka tidak sombong.
{Maka sebagian dari mereka mengamalkan hidupnya untuk ilmu pengetahuan, dan di 
antara mereka ada model penerapan praktis, dan mereka adalah para bhikkhu, dan 
mereka tidak sombong atau agung, dan selama mereka berada di antara mereka, ini 
berarti bahwa mereka tidak mencari otoritas temporal.
Dan mereka akan tetap lebih dekat dengan kita dalam kasih sayang selama mereka 
memiliki resital ini
Jika mereka meninggalkan salah satu dari mereka dan mencapai otoritas temporal, 
maka ini berarti bahwa mereka telah meninggalkan atribut yang Allah menghakimi 
mereka karena itu mereka yang paling dekat dengan kasih sayang.
Dan jika mereka memegangnya di mata dan kepala
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika mereka mendengar apa yang diturunkan
{/ (744) dan jika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Nabi melihat mata 
mereka berlinang air mata, yang tahu hak untuk mengatakan: Tuhan kami Vaketbna 
dengan dua saksi (83) Ini kinerja akurasi dari Al-Qur'an, yang datang sebelum 
melelahkan para pemikir dalam mengkaji fenomena dan kondisi jiwa manusia dalam 



bidang ilmu jiwa melalui penelitian, induksi, dan eksperimen, serta pengaruhnya 
terhadap fungsi organ
Sains telah mengatakan: Setiap instrumen memiliki fungsi. Mata melihat, telinga 
mendengar, lidah mengecap dan berbicara, hidung mencium, dan tangan menyentuh. 
Pada awalnya, para ulama berkata: Ini adalah panca indera lahiriah, dan kata 
“tampak” hanya dimaksudkan untuk berjaga-jaga; Karena ada hal-hal yang dirasakan 
seseorang tetapi tidak menyadari bagaimana atau di mana dia merasakannya, 
seperti lapar atau haus, atau ketika membandingkan dua hal, mana yang lebih 
berat.
Para ilmuwan telah mencoba memahami bagaimana seseorang dapat membedakan antara 
satu berat dan lainnya, dan mereka berkata: Ada rasa yang disebut indera otot.
Mereka juga mengetahui bahwa ada perasaan yang disebut indra kejernihan, dan 
indra inilah yang digunakan seseorang untuk membedakan tingkat kelembutan atau 
ketebalan dari semua jenis kain, bahkan jika ketebalannya sepersepuluh 
milimeter.
Jadi ada banyak indera yang dapat dirasakan seseorang, dan ada indera yang 
meninggalkan beberapa jejak pada jiwa manusia, seperti efek cinta dan 
kecenderungan atau kebencian dan penolakan, dan tempat duduknya adalah hati 
nurani.
Seperti menyadari manisnya rasa satu hal atau ketidaksukaan terhadap hal lain.
Jadi ada realisasi
Ada hati nurani yang ditemukan, dan ada kecenderungan yang dihilangkan
Misalnya, melihat sekuntum bunga dengan penampilan dan warna yang indah di kebun 
dari realisasi ini dapat menimbulkan cinta dan kasih sayang dari hati; hati 
nurani apa pun, dan Anda bebas untuk mewujudkan apa yang Anda inginkan, dan 
menemukan apa yang Anda inginkan, tetapi Anda tidak perlu mengulurkan tangan 
untuk memetik sekuntum mawar; Karena hukum melarangnya
Dan penjaga kebun juga mencegahmu dari itu
Ini terlepas dari kenyataan bahwa tidak ada yang menghalangi Anda untuk melihat 
mawar dan menikmati keindahannya
Persepsi - maka - diperbolehkan, dan hati nurani diperbolehkan
Adapun kecenderungan, ini adalah masalah di mana Syariah campur tangan, dan kami 
dapat mengulangi persepsi diperbolehkan dan hati nurani diperbolehkan kecuali 
dalam realisasi keindahan feminitas.
Anda mungkin menyadari keindahan seorang wanita dan menemukan cinta dan kasih 
sayang dalam diri Anda. Jika Anda terdiversifikasi, bagaimana Anda bisa 
mengendalikan diri? Setelah kesadaran dan hati nurani, Anda menarik diri atau 
menekan
Dan jika Anda menghapusnya, Anda melanggar kehormatan orang-orang, dan jika Anda 
menekan, Anda akan menderita penindasan dan rasa sakit. Oleh karena itu, Syariah 
mengintervensi masalah ini sejak awal, melarang Anda untuk menyadari, dan itu 
adalah masalah yang jelas yang menundukkan pandangan Anda; Karena masalah 
seksual sulit dipisahkan satu sama lain, persepsi dapat dipisahkan dari hati 
nurani, dan kecenderungan dapat dipisahkan dari hati nurani dan kesadaran dalam 
masalah mawar.
Adapun masalah seksual, itu adalah harga
Entah seseorang menanggapinya dengan pengampunan, atau dia dihapuskan
Jika seseorang menjauhinya, ia menjadi tertekan dan tegang, dan jika seseorang 
menyalahgunakan kehormatan orang, maka ini adalah sesuatu yang menyebabkan 
kehormatan orang dilanggar.
Oleh karena itu, Syariah sejak awal melarang masalah persepsi
Ayat mulia ini datang sebelum ulama datang untuk menjelaskan masalah persepsi, 
hati nurani, dan kecenderungan, jadi inilah kebenaran yang mengatakan:}
Dan jika mereka mendengar
{Ini adalah persepsi oleh indera telinga
Apa yang didengar, Al-Qur'an menjawab:}
Apa yang diturunkan kepada Rasul
{
Inilah alasan hati nurani yang muncul dalam ucapannya:}
Anda melihat mata mereka berlinang air mata dari apa yang mereka ketahui tentang 
kebenaran.
{
Bagaimana kecenderungan mereka setelah hati nurani ini? bahwa mereka:}
Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami beriman, maka tuliskanlah kami dengan 



saksi-saksi."
{, dan ini adalah proses kecenderungan
Dan Al-Qur'an, yang diturunkan empat belas abad yang lalu, datang dalam urutan 
persepsi, hati nurani, dan kecenderungan sebelum pengetahuan datang kepadanya.
Begitu mereka mendengar izin, sesuatu terjadi di hati nurani, dan perubahan hati 
nurani memiliki tanda-tanda yang muncul di mata mereka yang dipenuhi air mata.
Di sini kita membedakan dua hal: yang pertama adalah mata yang dibanjiri air 
mata, artinya mata dipenuhi dengan air mata, tetapi tingkat kerentanannya belum 
mencapai sejauh air mata jatuh dari mata.
Yang kedua adalah luapan air mata dari mata, dan luapan itu hanyalah hasil dari 
amplop yang diisi dengan amplop, seolah-olah air mata telah mengisinya dengan 
penuh, seperti kita mengisi bejana atau cangkir sampai akhir, dan itu meningkat 
dan meluap
Jadi alasan untuk semua ini adalah karena mereka tahu bahwa Al-Qur'an berasal 
dari kebenaran
Kami mencatat bahwa: "dari" diulang dalam pertunjukan di sini
}
Dan ketika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul, Anda melihat mata 
mereka berlinang air mata atas apa yang mereka ketahui tentang kebenaran.
{
'Dari' mendahului air mata
Dan "dari" tertanam dalam "apa" sehingga mereka menjadi bersama "dari" dan 
"dari" mendahului kebenaran
}
berlinang air mata
{Dalam "dari" di sini adalah: "dari" dasar
Dan “apa yang mereka ketahui” di sini adalah dari “kausalitas”, yaitu karena 
mereka mengetahui bahwa Al-Qur'an ini diturunkan dari yang sebenarnya, Maha Suci 
Dia
Dan "dari kanan" ke perbedaan, yaitu, mereka tahu beberapa hak; Karena mereka 
belum mendengar semua Al-Qur'an
Jadi, "dari" datang tiga kali, dan setiap kali memiliki ruang untuk mengarah ke 
grafik yang menggambarkan tiga manifestasi persepsi, kasih sayang, dan 
kecenderungan.
Tingkatan ini adalah manifestasi perasaan yang dicapai oleh ilmuwan empiris 
ketika dia ingin mengetahui fungsi organ dan sejauh mana penetrasi mereka dalam 
persepsi, sentimen, dan kecenderungan.
Kecenderungan itulah yang menjadi perhatian kita di sini, kata mereka:}
Jadi tulis kami dengan dua saksi
{Dan iman adalah masalah milik mereka
Adapun menulis dengan dua orang saksi itu adalah urusan orang lain, seolah-olah 
seorang mukmin memperoleh rejeki yang tinggi, bahwa ia percaya untuk dirinya 
sendiri, kemudian setelah itu ia menjadi bejana dan lidah yang menyampaikan tata 
cara iman kepada orang lain. , karena dia bukanlah seorang saksi kecuali 
kesaksiannya merupakan perpanjangan dari kesaksian Rasul, dan ini adalah bukti 
dari apa yang Maha Kuasa berfirman:
{Kamu adalah umat yang terbaik dari orang-orang yang Menyebarkan Kebajikan dan 
melarang dari yang salah dan beriman kepada Allah , bahkan ahli kitab pun baik 
bagi mereka dan kebanyakan dari mereka mu'min murtad}
[Al Imran: 110]
Artinya, kamu, umat Muhammad, adalah umat terbaik yang diturunkan kepada 
manusia, bukan secara nasab atau nasab, melainkan dengan mengikuti kurikulum.
Di antara Ahli Kitab ada orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjadi 
seorang Muslim, tetapi banyak dari mereka melampaui batas-batas iman
Ada ayat lain di mana kebenaran mengatakan:
{Dan juga menjadikanmu bangsa tengah untuk menjadi saksi bagi manusia dan Rasul 
dapat menjadi saksi dan apa yang membuat kami berciuman bahwa akulah satu-
satunya yang tahu siapa yang mengikuti Rasul yang ternyata sepatu hak tinggi 
tetapi besar hanya siapa petunjuk Allah dan apa Allah kehilangan iman bahwa umat 
Allah Penyayang}
[Al-Baqarah: 143]
Jadi bangsa yang mengikuti pendekatan Islam - yang merupakan pendekatan moderasi 
- adalah bangsa yang dipandu yang berjalan ke amal saleh yang benar dan bekerja 
dengannya dan menerapkannya; Karena itu adalah pendekatan yang membatalkan dan 



memperbaiki apa yang datang sebelumnya, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah yang dominan atas semua rasul 
yang mendahuluinya, dan hidupnya dan perilakunya yang datang. itu adalah sistem 
kepercayaan yang membimbing orang percaya ke jalan yang lurus.
Dan dalam ayat ini muncul isu perpindahan kiblat agar umat Islam mengetahui 
bahwa perintah pertama untuk menuju Bait al-Maqdis adalah ujian di mana orang 
yang tunduk kepada pencipta setiap perintah, yaitu Allah , akan lulus, dan itu 
adalah perkara yang sulit kecuali bagi orang-orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah . Kemudian datang perintah untuk memindahkan kiblat ke Ka'bah adalah rumah 
pertama yang Allah tempatkan untuk manusia
Jadi, selama kami syahid, dan selama Rasul menjadi saksi atas kami, Rasul hanya 
bersaksi bahwa kami telah mencapai dan mencapai dua status: status menerima 
pesan dari Rasul, dan status melaporkan setelah itu kepada orang lain.
Seorang mukmin tidak mati syahid kecuali kesaksiannya merupakan perpanjangan 
dari kesaksian Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya.
Inilah kesaksian bahwa kebenaran datang untuk menggambarkan bangsa yang beriman:
{Kamu adalah umat yang terbaik dari orang-orang yang Menyebarkan Kebajikan dan 
melarang dari yang salah dan beriman kepada Allah , bahkan ahli kitab pun baik 
bagi mereka dan kebanyakan dari mereka mu'min murtad}
[Al Imran: 110]
Wahai umat Muhammad, kalian adalah umat terbaik yang Allah keluarkan untuk 
manusia, asalkan kalian mengikuti kurikulum dengan "lakukan" dan "jangan".
Anda memerintahkan ketaatan dan melarang segala sesuatu yang dilarang agama, dan 
dengan demikian Anda akan menerapkan metode yang menunjukkan ketulusan iman Anda 
kepada Allah dalam iman yang benar dan tulus.
Dan jika Ahli Kitab itu benar terhadap imanmu seperti kamu, maka itu lebih baik 
bagi mereka daripada apa yang mereka atasi
Tetapi sebagian dari mereka mengatur masalah iman dalam hati mereka, dan banyak 
dari mereka keluar dan menyimpang dari persyaratan iman.
Jadi mereka mengerti ketika mereka berkata:}
Kami percaya, jadi tulislah kami dengan para saksi.
{Ini adalah penegasan bahwa iman adalah kepercayaan diri, dan iman yang 
berkomunikasi dengan orang lain
Dengan demikian, mereka masuk Islam dan menjadi bagian dari bangsa Muhammad - 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan sahabatnya - dan di 
sini adalah Messenger, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya 
dan para sahabatnya seraya berkata: “Tidak beriman salah seorang di antara kamu 
hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.”
Dan inilah kebenaran yang menentukan bagi kita nilai kata baik yang 
mengkomunikasikan tentang Allah :
{Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Allah, misalnya, pohon yang baik asal 
kata yang baik dan cabang yang tetap di langit * melunasi setiap saat dengan 
izin Tuhannya dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia agar mereka ingat}
[Ibrahim: 24-25]
Perkataan yang baik adalah sebatang pohon yang buahnya bermanfaat bagi manusia, 
yang mendengarnya tetap dalam naungannya yang lembut, dan berakar di dalam 
tanah.
Ini memiliki cabang yang menjulang ke langit
Itu memberi buah setiap saat dengan kehendak Penciptanya
Makna yang masuk akal secara material ini ditetapkan oleh Allah sebagai contoh 
bagi manusia untuk mengetahui nilai makna yang luhur
Maka orang yang mengatakan kebenaran dalam menyampaikan tata cara iman kepada 
manusia akan terus menuai buah dari perkataan ini selama orang yang beriman itu 
tetap tinggal sampai kita bertemu dengan Allah.
}
Jadi tulis kami dengan dua saksi
{Dan saksinya adalah jumlahnya
Dan jika seorang mukmin meminta kepada Allah untuk menuliskannya dengan dua 
orang saksi, dia meminta tempat bagi dirinya sendiri bersama para nabi, orang-
orang yang benar, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang saleh.
Yang syahid bukan hanya yang membunuh, tapi yang syahid adalah yang memberi 
kesaksian
Dan syahid dalam pertempuran iman yang membuat hidupnya dimengerti adalah orang 



yang memberi kesaksian bahwa apa yang dia tuju lebih berharga daripada seluruh 
hidupnya.
Dan dalam hal itu dia memberikan sertifikat ilmiah
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Mengapa kita tidak percaya?
{(/745) Mengapa kita tidak beriman kepada Allah dan kebenaran yang datang kepada 
kita, dan kita berharap agar Tuhan kita menerima kita dengan kebaikan yang 
datang kepada kita? (84).
Ketika kita beriman kepada Allah , kebenaran akan menemui kita dengan limpahan 
kemurahan hati, kepuasan, kebaikan, dan pemberian
Jadi berhati-hatilah, hai manusia, untuk berpikir bahwa iman datang untuk 
menghalangi kebebasan Anda, atau itu mencegah Anda dari mengingini sesuatu.
Tetapi iman datang untuk meninggikan kebebasan, dan meninggikan nafsu, sehingga 
manusia tidak menganggapnya sebagai akhir sementara yang berakhir dengan akhir 
dunia, tetapi bagi manusia untuk mengambilnya untuk keabadian selama langit dan 
bumi masih ada.
Oleh karena itu, agama datang dengan kebijaksanaan rasional; Karena orang 
berakal hanya mengambil sedikit manfaat menurut hidupnya dan tidak merugikan 
siapa pun, dan jika merugikan dirinya sendiri atau orang lain, maka agama 
memerintahkan untuk meninggalkan manfaat ini, karena manfaat itu merugi atau 
meleset dari orang tersebut.
Orang yang berakal adalah orang yang lebih mengutamakan kemaslahatan orang lain 
daripada kemaslahatan dirinya sendiri
Contohnya adalah jika seorang pengemis datang kepada Anda dan meminta Anda makan 
karena dia belum makan selama dua hari, dan Anda hanya memiliki satu pound di 
saku Anda, dan Anda memberikannya kepadanya, bahwa dengan melakukan ini Anda 
mempengaruhi diri Anda sendiri. , maka kamu termasuk orang-orang yang 
kebenarannya, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Siapa Tbuua rumah dan iman sebelum mereka cinta beremigrasi ke mereka dan 
menemukan peti membutuhkan dan pengaruh yang diberikan atas diri mereka sendiri 
jika jasa mereka dan kurangnya Voolaik yang sama adalah sukses}
[Uang: 9]
Dengan perilaku seperti itu, seseorang telah mengikuti teladan kaum Anshar yang 
menjamu para pendatang dan ikhlas dalam iman, sehingga mereka mencintai umatnya, 
dan mereka tidak menemukan kebencian atau iri hati pada apa yang dialokasikan 
kepada para imigran berupa uang dan hal-hal lain. . Keburukan kikir, dan mereka 
termasuk orang-orang yang menang
Dan orang yang bersedekah hanya mengambil sepuluh kali lipat dari Allah , dan 
ini adalah manfaat yang besar
Dan ketika Syariat memerintahkan kita untuk menutup mata terhadap larangan orang 
lain, dan orang yang menerapkan ini dilindungi oleh Allah dan semua orang 
menutup mata terhadap larangannya, bukankah ini bijaksana? Oleh karena itu, 
bodoh bagi seseorang untuk berpikir bahwa agama membatasi kebebasan, karena 
agama hanya meninggikan kebebasan dan mengembangkannya, dan mengembangkan 
manfaat bagi orang yang beriman dengan mencegahnya dari kebijaksanaan yang 
bodoh.
Saya selalu memberikan pepatah ini: misalkan seorang pria memiliki dua putra; 
Yang pertama dari mereka bangun di pagi hari dari tidur dan melakukan seperti 
yang diajarkan ayahnya: dia berwudhu, sholat, dan pergi ke studinya setelah 
sarapan. Adapun putra kedua, dia tidak bangun kecuali dengan susah payah dan 
terus tidur sampai pagi datang dan kemudian keluar rumah ke kafe.
Masing-masing dari kedua putra menginginkan manfaat untuk dirinya sendiri, yang 
pertama menginginkan manfaat masa depan, dan yang kedua menginginkan manfaat 
langsung, dan setelah sepuluh tahun berlalu, putra pertama lulus untuk menjadi 
sukses dan sukses dalam hidup, tetapi putra kedua tetap tinggal. gelandangan dan 
gagal, jadi mereka berdua melihat kemanfaatan, tetapi perspektifnya berbeda.
Dan tidak mengerti bahwa ada orang yang tidak mencintai dirinya sendiri, tidak
Kita semua mencintai diri kita sendiri
Tetapi ada seseorang yang mencintai dirinya dengan cinta yang memberinya umur 
panjang, maka dia mencari dan berusaha, dan dia menjadi syahid, dan ada pula 
yang mencintai dirinya dengan cakrawala yang sempit, maka dia mempertahankan 
hidupnya dengan kepengecutan, dan dia mati seribu kali selama kepengecutan ini, 
dan kehilangan martabatnya demi kehidupan yang tidak akan meningkat nilainya 
suatu hari nanti.



Al-Mutanabbi berkata: Saya melihat kita semua menginginkan kehidupan untuk 
dirinya sendiri, menginginkannya, mengambil inspirasi darinya. Cinta pengecut 
membawanya ke ketakwaan, dan cinta jiwa pemberani membawanya ke perang. Oleh 
karena itu, orang yang merenungkan masalah agama secara mendalam berkata pada 
dirinya sendiri: "Mengapa kami tidak beriman kepada Allah dan kebenaran apa yang 
telah datang kepada kami?" Dan seorang mukmin berpikir bahwa anehnya dia tidak 
beriman karena dia mendambakan kedudukan orang mukmin
“Dan kami berharap bahwa Tuhan kami akan memasukkan kami dengan orang-orang yang 
saleh.” Jadi orang beriman mencari status orang yang saleh
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Kemudian Allah membalas mereka
{(/746) Kemudian Allah memberi balasan kepada mereka atas apa yang mereka 
katakan, surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal selamanya, 
dan itulah balasan dua kalimat kebenaran yang diucapkan menggantikan semua waktu 
(85).
Itu dikatakan oleh Negus dari Abyssinia, dan dia memiliki otoritas atas orang-
orang gengsi dari Quraisy yang dizalimi oleh kepalsuan mereka. Oleh karena itu, 
kata ini memiliki bobotnya sendiri. Ketika dia mendengar apa yang diturunkan 
dari Al-Qur'an dari Surat Maryam, dia berkata: Inilah yang dibawa Yesus untuk 
keluar dari satu ceruk.
Oleh karena itu, itu adalah kata kebenaran yang memiliki bobot, dan Allah SWT 
memberi balasan kepada setiap orang yang mendukung kebenaran, bahkan dengan 
sepatah kata pun, karena Dia Maha Suci Dia (syukur) yang memberi sedikit banyak, 
dan (syukur). dermawan) yang menggandakan pahala bagi pelaku kebaikan.
Kita harus tahu bahwa ucapan itu sangat penting karena berhubungan dengan 
perilaku setelah itu
Pepatah Negus itu hebat, tetapi usia telah mempersingkat dia untuk terus 
bertindak atas apa yang dia katakan
Dia mengatakan firman-Nya dan kuasa datang kepadanya dari Rasulullah Allah untuk 
kontrak untuk Messenger untuk Umm Habiba binti Abi Sufyan, sehingga ia duduk di 
sebagai agen untuk Rasulullah Allah - mungkin Allah doa 's dan perdamaian atas 
dia dan keluarga dan sahabatnya - dan memerintahkan dia dari uangnya dan 
kemudian meninggal, dan ketentuan Islam belum sampai padanya untuk 
menerapkannya; Itulah mengapa cukup baginya untuk mengatakan ini, dan karena itu 
Nabi mendoakannya untuk salat
Dan ada kisah tentang "Makharek" Yahudi.
Hatinya dipenuhi dengan Islam dan dipenuhi dengan itu, dan dia sangat kaya, jadi 
dia berkata kepada orang-orang Yahudi: Semua uang saya adalah milik Muhammad, 
dan saya akan pergi berperang dengannya.
Dan ia pergi berperang melawan dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan dia dibunuh dan 
meninggal sebagai martir, dan ia tidak berdoa satu rakaat dalam bukunya seluruh 
hidup.
Jadi hanya mengatakan adalah pembukaan untuk tindakan
{Maka Allah memberi balasan kepada mereka atas apa yang mereka katakan, surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.}
Dan kebenaran ingin meyakinkan kita bahwa setiap gerakan iman, bahkan jika itu 
sebuah kata, mengambil kepenuhannya dari hidupnya
Dan kita tahu bahwa iman di Mekah adalah iman dalam kata-kata
Yang demikian itu karena manusianya beriman dan hukumnya tidak diturunkan, maka 
sebagian besar hukum diturunkan di kota
Dan berdasarkan itu, Allah memberi pahala kepada orang-orang yang beriman hanya 
karena mereka mengucapkan kalimat iman.
{Dan peringatkan keluargamu untuk dekat.}
[Penyair: 214]
Orang-orang ini diganjar oleh Allah dengan pahala yang baik dan menyebut mereka 
“Muhsinin.” Begitu pula Negus, karena ia pergi ke iman tanpa undangan diarahkan 
kepadanya, dan itu sebelum Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, menulis panggilan untuk raja-raja untuk percaya, 
dan ini Negus adalah seorang dermawan; Karena dia melompat ke iman sebelum dia 
ditanya
Dan ketika kebenaran berbicara tentang status iman, ia juga dihadapkan pada 
kebalikannya, sehingga khotbah mencapai tujuan penuhnya.
Jika dia berbicara tentang penghuni surga, dia akan melanjutkannya dengan 



pembicaraan tentang penghuni neraka, dan jika dia berbicara tentang penghuni 
neraka, dia akan menindaklanjutinya dengan pembicaraan tentang penghuni surga. 
Karena jiwa manusia siap untuk sesuatu dan melawannya
Maka kebenaran berkata:
{Dan orang-orang yang kafir}
(/747) Dan orang-orang yang kafir dan mengingkari ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka. Tidak ada yang menemani siapa pun dengan penindasan
Kami mengerti apa yang dia katakan:
{pemilik neraka}
Bahwa ini berarti cinta timbal balik antara api dan orang-orangnya, dan bukan 
ini yang dimaksud.
Dan setelah dia berbicara kebenaran tentang orang-orang musyrik, dan dia 
berbicara tentang orang-orang Yahudi, dan dia berbicara tentang orang-orang 
Nasrani
Dia berbicara tentang orang-orang mukmin, dia pertama-tama menjernihkan pikiran 
kita untuk menghilangkan dari mereka apa yang melekat pada mereka dari masalah 
para pelanggar dan metode mereka, dan setelah itu dia datang kepada kita dengan 
bekal, dan dia melakukannya dalam surah ini yang dimulai dengan ayat kontrak:
{Hai orang-orang yang beriman, penuhi kontrak}
[Tabel 1]
Akad iman adalah apa yang naik dan melampaui apa yang dikatakan orang musyrik 
dan menyimpang dari apa yang dikatakan orang Yahudi dan Nasrani
Setelah itu, kami perhatikan bahwa kebenaran, setelah dia berbicara tentang 
perlunya memenuhi kontrak, mewajibkan orang-orang beriman untuk metode yang 
melindungi pergerakan kehidupan.
Pergerakan hidup dijaga terlebih dahulu oleh makanan dan minuman
Jadi dia berkata:
{Ternak telah dibuat halal untuk Anda}
[Tabel 1]
Dan setelah melestarikan gerak hidup dengan makanan dan minuman, di sini dia 
berkata:
{terlarang}
Di sini kita memiliki jeda, ketika Allah menganalisis sesuatu dari jenis-jenis 
keberadaan; Dan ketika dia melarang sesuatu yang lain dari jenis-jenis 
keberadaan, penanya mungkin bertanya secara rasional dan berkata: Selama 
kebenaran telah melarang hal-hal ini, mengapa ia menciptakannya? Dan kita tahu 
dalam kehidupan kita sehari-hari bahwa setiap pembuat mendefinisikan 
karakteristik untuk keahliannya
Misalnya, pabrikan pesawat merancang pesawatnya dan menentukan bahan bakar yang 
dibutuhkan untuk itu, dan itu tidak dapat digerakkan oleh bahan bakar mobil.
Lalu bagaimana kami dapat berkata kepada Pencipta kami: Mengapa Engkau 
menciptakan hal-hal yang tidak sesuai dengan kami? Ia harus memiliki misi di 
alam semesta dan kegunaan lain yang membuatnya menghasilkan hal-hal yang berguna 
bagi kita
Misalnya, racun ular membunuh manusia, tetapi Allah mengilhami manusia untuk 
bisa mengeluarkan racun dari ular untuk membunuh beberapa mikroba.
Jadi, dunia diciptakan oleh Allah dengan struktur tertentu
Misalnya, kita menemukan buaya tergeletak di pantai dan burung-burung mengambil 
sebagian makanannya dari mulutnya dan tidak mencelakainya; Karena burung-burung 
inilah yang akan memperingatkan buaya jika ada pemburu yang datang untuk 
menangkapnya, burung-burung ini sangat tertarik pada sumber kekuatan mereka dan 
melestarikan kehidupan buaya, dan listrik yang kami gunakan di ladangnya, tetapi 
sebaliknya. lapangan, itu mengejutkan dan menghancurkan
Jadi tidakkah seseorang bertanya mengapa Allah mengharamkan sesuatu kepada 
manusia? Karena hal-hal itu memiliki siklus dalam hidup
Tidak benar mengubah sarana menjadi tujuan
Dan kebenaran bermaksud, dengan apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang, 
bahwa seseorang mendapat manfaat dari perdamaiannya
Misalnya, Allah melarang makan daging babi
Dan babi diciptakan untuk memakan mikroba
Oleh karena itu, bukanlah seseorang yang mengubah sarana menjadi tujuan
Dan kebenaran memberi Islam setiap hari kekuatan dukungan yang diterimanya dari 
para penentang Islam
Sebagai contoh: Kami menemukan bahwa penyakit menyebar pada tingkat tinggi di 



negara-negara yang mengkonsumsi daging babi dan minum alkohol, dan ada penyakit 
yang disebut "sirosis hati" yang menyebar di negara-negara tersebut. Jadi, 
apakah kita akan menunda pelaksanaan perintah Allah sampai pabrik-pabrik 
didirikan dan hasil makan daging babi memberi tahu kita? Atau cukupkah kita 
mengharamkan diri kita dari apa yang diharamkan Allah ? Kita harus menjalankan 
perintah Allah untuk menjaga kita:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri 
mereka sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Setiap hari sebuah ayat muncul di hadapan kita yang menegaskan ketulusan iman 
kita kepada Allah ; Maka janganlah ada yang berkata: Mengapa Allah menciptakan 
hal-hal yang terlarang ini? Allah menciptakannya sebagai sarana, bukan tujuan
Misalnya, Allah menciptakan minyak untuk kita ambil bahan bakarnya; Apakah ada 
di antara kita yang bisa minum minyak bumi?! Oleh karena itu, analisis dan 
larangan adalah untuk kepentingan manusia
Jika seseorang melampaui itu, dia tidak memiliki siapa pun untuk disalahkan 
kecuali dirinya sendiri
Jadi kebenaran berkata:
{Katakanlah: Apakah kamu memperhatikan apa yang diturunkan Allah untukmu rezeki, 
dan kamu telah mengharamkan dan menghalalkannya?}
[Younes: 59]
Seolah-olah kebenaran mencela bahwa kita menciptakan dari halal apa yang dia 
ciptakan hal-hal terlarang
Dan mengharamkan hal-hal yang dihalalkan Allah
seperti meninggalkan danau, curah, dan gurun; Semua adalah ketentuan dari Allah
Dialah Pencipta segala sesuatu, dan Dialah yang menentukan kemanfaatan dan 
ketidakbermanfaatannya bagi manusia
Danau itu adalah unta betina yang biasa mereka belah agar tidak terlihat oleh 
siapa pun setelah mengeluarkan lima pusar, yang terakhir adalah seekor jantan.
Dan mereka biasa mengatakan bahwa itu milik para dewa
Dan ketika kita menjelajahi cakrawala orang-orang yang mendapat manfaat darinya, 
kita menemukan para imam adalah orang-orang yang mendapat manfaat darinya
Demikian juga kantong pelana, dan mereka akan meninggalkannya dengan sukarela, 
dan tidak ada yang mengendarainya atau memerah susunya, dan para imam juga 
mendapat manfaat darinya.
Demikian juga dengan Wasila, yaitu perempuan yang datang dalam satu perut dengan 
laki-laki, dan mereka mengatakan dia telah mencapai saudaranya, tetapi mereka 
tidak mengorbankan laki-laki untuk dewa-dewa mereka.
Demikian juga, mereka biasa melepaskan kuda jantan yang pinggangnya menghasilkan 
sepuluh pantat, dan mereka mengatakan bahwa punggungnya dilindungi, jadi dia 
tidak boleh ditunggangi, atau digendong, juga tidak boleh diberi air atau padang 
rumput. Dia, Maha Suci Dia, telah mengharamkan kematian dan darah, karena Dialah 
yang menentukan dan menjelaskan apa yang boleh dan apa yang dilarang.
Maha Suci Dia yang memberi rezeki, jadi sekali rezeki langsung dan kadang rezeki 
tidak langsung
Oleh karena itu, kebenaran datang dengan pepatah yang mulia:}
Wahai kamu siapa
{(/748) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan hal-hal baik 
yang telah dihalalkan Allah bagimu.
Dan Anda, kawan, jangan pernah ikut campur dalam hal itu
Karena campur tangan manusia terkadang dengan mengharamkan apa yang Allah 
izinkan, dan terkadang campur tangan manusia adalah dengan menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah
Wahai manusia, janganlah kamu mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu, dan 
janganlah pula kamu larang apa yang diharamkan Allah bagimu
Kami di sini di depan beberapa tahap. Janganlah kamu mengira bahwa ada sesuatu 
yang dihalalkan Allah itu haram, dan janganlah kamu mengatakan bahwa ada sesuatu 
yang dihalalkan Allah itu haram, dan janganlah kamu menahan diri dari suatu 
perintah yang dihalalkan Allah dengan mengira bahwa itu haram, dan janganlah 
kamu mengeluarkan perintah yang dihalalkan Allah sebagai yang dilarang, dan 
jangan membuat sesuatu yang Allah izinkan. Maka haramkan bagi dirimu sendiri, 
agar tidak ada yang bersumpah untuk tidak makan daging kambing atau jeruk - 
misalnya - karena bersumpah di dalamnya tidak boleh, karena mengharamkan hal-hal 
yang dibolehkan dengan nazar adalah haram.



Itulah sebabnya kami mempelajari kebenaran, mengatakan kepada Rasul-Nya:
{Kamu tidak melarang apa yang Allah halalkan untukmu.}
[Larangan: 1]
Kita harus mewaspadai hal itu dan mengetahui tahapannya: Jangan percaya, jangan 
katakan, jangan menahan diri, jangan menghindar, jangan memperingatkan, mengapa? 
Karena itu adalah serangan
Allah SWT berfirman:
{Janganlah kamu melarang hal-hal baik yang telah dihalalkan Allah bagimu, dan 
janganlah kamu melampaui batas, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.]
[Tabel: 87]
Dan apa serangannya? Melebihi batas yang diharamkan Allah atau yang dihalalkan 
Allah
Artinya, Allah menyukai orang-orang yang berdiri di perbatasan
Dan Dia, Maha Suci Dia, berkata sekali:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187]
Dan suatu kali dia berkata:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan melanggarnya.}
[Al-Baqarah: 229]
Mereka adalah terminator: jangan mendekat
Dan dalam apa yang Allah izinkan: janganlah kamu melampaui batas; Oleh karena 
itu terucap sabda Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya 
dan para sahabatnya: Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di 
antara keduanya ada hal-hal yang syubhat. banyak orang tidak tahu. Dan setiap 
raja demam, kecuali Allah swt menjaga negerinya di negerinya, kecuali di dalam 
tubuh ada segumpal daging, jika baik maka baik seluruh tubuh, dan jika rusak 
maka seluruh tubuh manja, dan itu adalah hati.
Jadi, setiap makhluk memiliki karakteristik dan kepentingannya sendiri dalam 
keberadaannya
Dan Anda, hai manusia, jangan mengubah sarana menjadi tujuan, karena ada banyak 
makhluk yang sarana dan tidak layak untuk menjadi tujuan; Oleh karena itu, 
Kebenaran telah memerintahkan kita untuk mengambil apa yang kita manfaatkan 
secara langsung dan meninggalkan hal-hal yang Dia larang bagi kita; Janganlah 
kita mendekati, misalnya, babi; Karena babi diciptakan untuk membersihkan Anda 
dari mikroba, jika Anda memakannya, Anda akan mengubah sarana menjadi tujuan
Dan Anda, kawan, harus menjaga sarana sebagai sarana, dan menjaga tujuan sebagai 
tujuan
Siapa pun yang menentukan itu adalah buatan Anda sendiri
Itu adalah Allah
Bukti untuk ini adalah bahwa para penentang Islam menemukan setiap hari 
keuntungan yang dibawa Islam, dan mereka berpaling kepada mereka
Dengan larangan-Nya dan keyakinan kami terhadap larangan ini, Dia mencegah kami 
dari kesulitan cobaan sampai terbukti, dan orang-orang kafir yang tidak merasa 
aman dipaksa oleh keadaan untuk mengambilnya, dan karenanya semuanya diizinkan 
atau dilarang oleh Allah . perintah, menunjukkan kepada kita manfaat atau 
bahayanya sesuai dengan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan dalam 
diri mereka sendiri sampai menjadi jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran.
[dipisahkan: 53]
Oleh karena itu, tidak ada keyakinan pada sesuatu yang dibolehkan bahwa itu 
dilarang, dan tidak ada ucapan seperti itu, atau pantang darinya, dan tidak ada 
orang yang memberi fatwa tentang yang seperti itu.
Dan perintah itu datang:}
Dan janganlah kamu melampaui batas, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang 
memusuhi.
{
Dan kita mengetahui bahwa pelanggaran adalah bahwa kita melampaui batas dalam 
apa yang dilarang atau apa yang diizinkan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
mencintai orang-orang yang berdiri di batas-batas Allah .
Seseorang seharusnya tidak mendekatinya sehingga dia tidak berbicara kepadanya 
tentang ketidaktaatan
Dan ketika seorang Muslim berpaling darinya, dia akan waspada terhadap 
kecurigaan



Dan kebenaran menjelaskan kepada kita: Saya telah mengizinkan ini dan itu untuk 
Anda dan melarang ini dan itu untuk Anda, dan Dia adalah Pencipta.
Kita harus mengambil dari Sang Pencipta spesifikasi apa yang membuat kita tetap 
hidup; Pelestarian ini adalah apa yang kami lakukan ketika kami menemukan mesin 
yang menyelamatkan kami dari gerakan dan memberi kami hasil dengan sedikit 
usaha. melakukan tugasnya
Bagaimana dengan yang menciptakan? Ketika dia menjelaskan bahwa mesin ini hanya 
cocok untuk apa yang Anda izinkan, dan tidak benar bagi Anda untuk memasukkan 
apa yang Anda larang.
Di sini kita harus menaati Sang Pencipta; Karena Dialah yang mengetahui mana 
yang benar bagi kita dan mana yang tidak
Dan tidak ada seorang pun di alam semesta yang mengklaim bahwa dia menciptakan 
dirinya sendiri, jadi marilah kita mengembalikan makanan kita dan melestarikan 
hidup kita kepada Pencipta kita, dan marilah kita mengambil apa yang Dia izinkan 
dan menjauhi apa yang Dia larang.
Jadi ada hal-hal yang dilakukan, dan ada hal-hal yang tidak
Ada hal-hal yang solusi atau larangannya belum datang.
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memperjelas: Anda tidak menciptakan mesin ini 
- manusia - dan saya yang menciptakannya, karena saya tahu apa yang memberinya 
energi dan durasi kelangsungan hidup.
Oleh karena itu, kebenaran ditujukan kepada orang-orang yang percaya bahwa Dia 
menciptakan mereka dari ketiadaan, memberi mereka rezeki dari ketiadaan, dan 
memberi mereka rezeki untuk memelihara kehidupan dan jenis mereka, dan mereka 
harus mengambil hukum ini dari Allah :}
Janganlah kamu mengharamkan hal-hal baik yang telah Allah halalkan bagimu.
{
Maha Suci Dia, Dia menjelaskan: Dia yang percaya bahwa saya adalah tuhan, 
biarkan dia mengambil dari saya spesifikasi untuk pelestarian hidupnya
Dan ketika Yang Mahakuasa mengatakan itu, pasti ada alasan untuk perkataan ini.
{Untuk menemukan yang paling memusuhi orang-orang yang percaya orang-orang 
Yahudi dan orang-orang yang telah terlibat dan untuk menemukan kasih sayang 
terdekat mereka untuk orang-orang yang percaya, mereka mengatakan bahwa Nsarya 
bagian dari mereka imam dan biarawan dan mereka tidak bangga}
[Tabel: 82]
Kebenaran datang dalam pepatah mulia ini, alasan untuk pujian mereka dan alasan 
kedekatan mereka dengan kasih sayang kita, di antaranya adalah para pendeta dan 
biarawan yang meninggalkan kehidupan.
Dan ketika para sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya mendengar itu, mereka menangis dan 
sepuluh dari para sahabat berkumpul di rumah Othman bin Mazoon Al-Jumahi, 
termasuk Abu Bakr Al-Siddiq, Omar, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Masoud, 
Abdullah bin Omar, Abu Dhar Al-Ghafari, Salem Mawla Abi Hudhaifa, Miqdad bin Al-
Aswad dan Salman Al-Farisi dan Maqil bin Muqrin, dan mereka sepakat bahwa mereka 
harus berpuasa di siang hari dan bangun di malam hari, dan tidak tidur di kasur, 
dan mereka tidak boleh makan daging atau lemak.
Dan mereka melakukan doa ritual dan berkeliaran di bumi seperti yang dilakukan 
para biarawan. Ketika ini mencapai Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ia mengumpulkan mereka dan 
memuji Allah dan memuji-Nya. Beliau bersabda: “Ada apa dengan orang yang 
mengatakan ini dan itu, tetapi aku shalat, tidur, berpuasa, berbuka, dan 
menikahi wanita, maka barang siapa yang mengingkari sunnahku, dia tidak termasuk 
dariku.”
Dan mengungkapkan kebenaran, Yang Mahakuasa:}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan hal-hal baik yang 
telah dihalalkan Allah bagi kamu.
{[Tabel: 87]
Dan sabda Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, kepada para sahabatnya dan kepada orang-orangnya adalah logis, maka 
jika mereka ingin menjauhi pengobatan yang Allah izinkan sampai mereka 
menyatakan asketisme seperti mereka yang mendahului mereka, dan siapa yang ingin 
monastisisme tidak berdoa? dia mendirikan shalat; Dan shalat membutuhkan 
gerakan, dan gerakan membutuhkan kekuatan, dan doa membutuhkan penutup aurat, 
dan menutupi aurat membutuhkan pakaian.
Kain berasal dari pedagang kain, dan pedagang kain harus membawanya dari pabrik 



yang menenunnya, dan pabrik yang menenunnya harus berasal dari pabrik yang 
memintalnya, dan pabrik yang memintalnya harus membawanya dari gin yang ginned, 
maka harus dari hewan yang diambil Termasuk jika itu wol, dan untuk memelihara 
dan membesarkannya memerlukan budidaya
Jadi semua hal ini membutuhkan gerakan yang luas, Anda hanya merasakannya ketika 
Anda membutuhkan gaun itu
Jika ingin terputus dari ibadah, maka waspadalah terhadap manfaat dari gerakan 
orang yang menegakkan rukun Islam, dan bergerak dalam kehidupan dalam cahaya 
pendekatan Allah , berjuang untuk rezeki, dan ini adalah sesuatu yang tidak 
bisa. selesai.
Juga, apakah dia tidak boleh makan siapa yang ingin berhenti untuk beribadah? 
Dia makan untuk bangun sholat
Dan kita semua tahu bagaimana sepotong roti datang
Memang benar bahwa seseorang pergi ke toko roti untuk membeli sepotong roti, dan 
toko roti itu membawa tepung dari penggilingan
Dan penggilingan datang dari gudang, dan gandum datang dari orang yang menabur
Dan orang yang menanam membutuhkan mesin bajak dan mesin tanam dan mesin menuai, 
dan setelah itu ia membutuhkan hal-hal lain seperti pupuk dan lain-lain.
Oleh karena itu, manusia dalam gerakannya dalam berdoa, membutuhkan semua 
pekerjaan ini, jadi berhati-hatilah, jika Anda ingin berhenti dari kehidupan, 
untuk mengambil manfaat dari pekerjaan seseorang yang belum berhenti dari 
kehidupan.
Dan pekerjaan yang tidak menyelesaikan kewajiban tanpanya adalah kewajiban
Oleh karena itu, wajib bagi wali, jika dia melihat suatu kerajinan yang 
diperlukan oleh keberadaan manusia dan keberadaan iman, dan orang-orang tidak 
melakukannya dengan kemauan mereka sendiri, maka dia harus memaksa orang untuk 
melakukannya.
Setiap industri adalah kewajiban kecukupan, dan jika beberapa melakukannya, itu 
jatuh dari yang lain
Dan jika beberapa tidak melakukannya, semua orang berdosa
Jadi harus ada gerakan kehidupan
Pergerakan kehidupan mengantarkan satu lingkaran ke lingkaran lainnya
Jangan mengambil buah saat Anda berhenti hidup
Dan Allah SWT berfirman:
Jangan mengharamkan hal-hal baik yang telah Allah izinkan
{
Jika Anda melakukan itu, Anda akan mengambil karakter pembuat undang-undang dan 
melanggar haknya untuk menghalalkan dan mengharamkan, dan ini adalah 
pelanggaran.
Dan jika Allah mengharamkan sesuatu dan menghalalkan segala sesuatu, maka hal 
itu sesuai dengan keabsahan hal-hal yang dibolehkan bagi manusia
Seseorang harus melihat hal-hal terlarang yang ada sebagai rezeki tidak langsung 
karena itu adalah sarana untuk mengarahkan rezeki, seperti yang kita ketahui 
bahwa kita mengekstrak racun ular sebagai obat, jadi ular diciptakan untuk misi 
yang melayani manusia.
Dan seluruh dunia adalah lingkaran, hewan yang saling menguntungkan dari bahaya 
sampai semua kebaikan mencapai orang percaya, jadi janganlah ada yang 
mengatakan, "Mengapa dia diciptakan jika dia dilarang?"
Janganlah kamu terbiasa menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah . Dengan meninggalkan pelanggaran, keberadaan menjadi 
teratur, dan ketika seseorang melihat ke hutan, ia menemukan bahwa setiap hewan 
memiliki misi dengan yang lain. Misi ini mengarah pada kebenaran dalam apa yang 
baik bagi manusia.
Kebenaran telah mengharamkan beberapa hal sebagai rezeki langsung; Karena itu 
adalah mata pencaharian tidak langsung
Rezeki langsung adalah apa yang dimakan seseorang secara langsung dan apa yang 
dia pakai, dan rezeki tidak langsung adalah sarana untuk mengarahkan rezeki, dan 
apa yang diharamkan Allah adalah sesuatu yang diciptakan sebagai sarana untuk 
kesehatan orang lain.
}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan hal-hal yang baik yang 
telah dihalalkan Allah bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas
{yaitu, jangan membuat apa yang diharamkan menjadi halal, dan jangan membuat apa 
yang dihalalkan menjadi haram, dan “jangan melampaui batas,” yaitu, makan 



makanan obat tanpa melampaui batas, dan ini adalah arti dari perkataannya yang 
benar:
{Makan dan minum dan jangan boros}
[Al-A'raf: 31]
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan makanlah dari apa yang telah Dia berikan kepadamu
{ (/749) Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu, halal dan 
baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman (88) Pertama-tama kami 
bertanya: Apakah rezeki itu? Rezeki itulah yang dia manfaatkan
Apa yang kamu makan adalah rezeki, apa yang kamu minum adalah rezeki, apa yang 
kamu pakai adalah rezeki, dan apa yang kamu pelajari adalah rezeki, dan sifat 
akhlak kesabaran, keberanian dan lain-lain adalah rezeki, dan segala sesuatu 
yang mengambil manfaat darinya disebut rezeki.
Tetapi ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu, halal dan baik}
Dia beralih ke apa yang dia makan
Dan ketika Yang Maha Kuasa berfirman, yang dimaksud adalah bahwa seseorang makan 
dari rizki yang baik dan halal
Jadi, ada mata pencaharian yang diharamkan, misalnya pencuri yang mencuri 
sesuatu yang bermanfaat baginya. Ini adalah ketentuan yang dibawa dengan cara 
yang terlarang.
Atau rizki adalah apa yang Allah izinkan, dan di sini para ulama berselisih dan 
ada yang bertanya: Apakah rizki hanya halal dan selebihnya tidak rizki? Yang 
lain bertanya: Apakah rezeki itu bermanfaat dan apa yang boleh dan apa yang 
dilarang? Kanan mengatakan:
{Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu, halal dan baik}
[Tabel: 88]
Makan apa yang Anda diberikan metode ini.
{dari apa yang Allah berikan kepadamu}
Ini adalah metode lain
Maka apa yang diberikan Allah kepadamu, yaitu kami makan semuanya, dan ini tidak 
layak. Karena kami tidak memakan semuanya, tentu saja, tetapi kami akan 
memakannya sebagian; Karena apa yang dimakan dan diberi makan itu cocok untuk 
dicari sukanya, atau tidak cocok untuk dicari sukanya. Ketika seseorang 
menyimpan tepung, misalnya, dia tidak menghasilkan sebutir gandum, jadi kita 
harus makan beberapa dan menyimpan beberapa yang layak untuk menghasilkan 
seperti itu, ketika kita menyimpan gandum, itu cocok untuk datang dengan bulir 
gandum; Oleh karena itu, datanglah perintah agar kita memakan sebagian dari apa 
yang telah Allah berikan kepada kita agar kita menyimpan sebagian daun yang 
tidak kita makan, dan ini berarti bahwa kita menjaga perpanjangan mata 
pencaharian kita. Jadi, menjaga rezeki itu mengharuskan kita menyimpan sedikit 
rezeki agar bisa menjadi perpanjangan rezeki dalam hidup? Mata pencaharian halal 
di sini ada dua jenis: apa yang cocok untuk diperpanjang, itu mencegah retensi 
sebagian agar seseorang menggunakannya untuk mencari nafkah lain.
Dan apa yang tidak cocok untuk ekstensi, seperti tepung, misalnya
Kami makan beberapa dan menyimpan beberapa untuk mereka yang tidak bisa bergerak
Oleh karena itu, kita menemukan kebenaran dalam Surat Yusuf mengatakan tentang 
visi raja:
{Dan raja berkata, aku Arya tujuh sapi gemuk dia akan makan tujuh sayuran kurus 
dan tujuh sayuran Snblatt dan Iabsat lainnya O kamu di depan umum Tolong beri 
saya visi saya, jika visi Anda melewati}
[Yusuf: 43]
Di sini orang-orang yang menafsirkan penglihatan itu berkata:
{Mereka mengatakan mimpi yang sia-sia, dan kami tidak menafsirkan mimpi dengan 
dunia}
[Yusuf: 44]
Ini adalah gangguan untuk menjawab; Karena itu adalah mimpi pipa, tidak ada 
artinya, dan apa yang mereka katakan setelah itu:
{Dan kami tidak menafsirkan mimpi dengan dunia}
Artinya ada tafsir dan ada tafsir, lalu siapa yang melihat penglihatan itu? Ini 
raja
Dan kebenaran datang kepada Joseph, menafsirkan penglihatan itu
Oleh karena itu, orang yang melihat tidak perlu menjadi orang yang beriman atau 
orang yang saleh



Seseorang mungkin berkata: Bagaimana Allah memberi tahu dia tentang hal-hal 
seperti itu? Dan kami berkata: Mimpi itu bisa menjadi penghormatan bagi yang 
melihat, dan mimpi itu bisa menjadi penghormatan kepada penafsir yang mengetahui 
tafsir, dan ini adalah penghormatan kepada yang sementara, yang adalah tuan kita 
Yusuf.
Dan tuan kita Yusuf tahu bagaimana menguraikan "kode" mimpi itu, dan hal yang 
aneh tentang penglihatan itu adalah bahwa sapi kurus memakan sapi gemuk: dan di 
sini Yusuf berkata:
{Kamu menabur dengan tabah selama tujuh tahun, dan apa yang kamu tuai, biarkan 
di cangkokannya kecuali sedikit dari apa yang kamu makan}
[Yusuf: 47]
Artinya, makanlah sedikit, dan biarkan sedikit, dan jangan berlebihan di 
dalamnya, agar Anda mendapatkan manfaat dalam tujuh kesulitan, yaitu tahun-tahun 
kekeringan, agar Anda dapat memakan di dalamnya apa yang Anda kumpulkan. tahun-
tahun subur. Tinggalkan yang lain.
untuk melanjutkan jenis
Ternyata cara terbaik untuk mengawetkan biji-bijian gandum di zaman kita adalah 
dengan meninggalkannya di telinganya, begitu juga dengan jagung yang kita 
tinggalkan di penutupnya.
Ungkapan visi itu tepat karena dia ingin melestarikan kehidupan orang-orang di 
masa kekeringan, dan juga melestarikan bagi mereka ambing hewan, sehingga orang-
orang makan cinta, dan ternak makan jerami yang tersisa, dan juga dalam 
kebenaran kebutuhan hidup. untuk semua yang diperlukan untuk hidup
Kami perhatikan bahwa makanan dalam ayat ini sedikit, dan sisanya banyak di 
telinganya, ini adalah pada hari-hari kemakmuran; Bagaimana dengan hari-hari 
subur?
{Kemudian akan datang setelah itu tujuh kesulitan, memakan apa yang Anda berikan 
kepada mereka, kecuali sedikit dari apa yang Anda membentengi}
[Yusuf: 48]
Artinya, pada tahun-tahun kekeringan, orang akan makan banyak biji-bijian yang 
ada di gudang, dan mereka harus menyimpan sedikit dari apa yang mereka perkuat 
di gudang ini, untuk menyimpan sebagian dari gandum untuk ditanami.
Jadi, lalu (siapa) dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:}
Dan makanlah dari apa yang telah dikaruniakan Allah kepadamu yang halal lagi 
baik.
{Sebagai gantinya, makanlah sebagian dari apa yang telah Allah berikan kepadamu.
Contohnya adalah seorang pria yang memiliki biji semangka dan menanamnya, dan 
setelah buahnya datang, dia memakannya dan bijinya, jadi di mana dia akan 
menabur tahun depan? Dia seharusnya menyimpan beberapa dari mereka untuk menjadi 
benih
Dan dia harus menyimpan sebagian dari semangka untuk diberikan kepada tetangga 
atau yang membutuhkan? Jadi, Allah SWT berfirman:
dari apa yang Allah telah memberkati Anda dengan
{Cocok untuk memelihara jenisnya dan cocok untuk menyalurkan kelebihannya kepada 
yang tidak mampu
}
Dan bertakwalah kepada Allah yang kepadanya kamu beriman.
{yaitu, ketika Anda takut pada seseorang yang Anda percayai sebagai dewa, tidak 
ada yang salah dengan itu. Karena Anda percaya bahwa Dia adalah Allah dan kuat, 
dan kebencian dalam memesan sesuatu yang setara dengan Anda, dan untuk 
penyerahan dan penghinaan untuk perintah sesuatu yang lebih tinggi dari Anda, 
ini bukan alasan untuk kebencian, melainkan itu adalah kehormatan dan kehormatan 
untukmu.
Dan kami menemukan kebenaran yang diatur untuk kami dalam kisah tuan kami Musa 
melawan para penyihir, maka Musa, as, melemparkan tongkatnya, dan para penyihir 
melihatnya hidup-hidup, dan penyihir itu melihat hal yang telah disihir dan 
melihatnya dalam gambar yang benar dan asli.
Para penyihir melihat tali mereka hanya tali; Dan tongkat Musa adalah yang 
menjadi hidup
Di sini mereka tahu bahwa itu adalah masalah lain, jadi apa yang mereka 
katakan?:
{Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48]
Mereka tahu bahwa ini di luar kemanusiaan



Jadi, apa masalah para penyihir terhadap orang-orang Firaun adalah imajinasi 
untuk dipertimbangkan:
{Tampaknya dari sihir mereka bahwa mereka berjuang}
[Taha: 66]
Benar berkata:
{Mereka menyihir mata orang-orang}
[Al-A'raf: 116]
Adapun Musa as, ketika dia melemparkan tongkat untuk pertama kalinya dan 
menemukannya hidup, dia takut karena dia melihat di dalamnya hati yang benar.
Adapun para penyihir, tali mereka bukanlah kehidupan nyata, tetapi mereka adalah 
sihir untuk mata orang, yaitu imajinasi yang melihatnya.
Dan contoh lain adalah tuan kita Sulaiman ketika dia mengirim ke Bilqis, Ratu 
Sheba
Dan utusannya datang kepadanya sambil berkata:
{Jangan naik di atas saya dan datang kepada saya sebagai Muslim}
[Semut: 31]
Apa yang dia katakan kepada rombongan pria yang bertarung?
{Saya tidak definitif tentang suatu masalah sampai Anda bersaksi}
[Semut: 32]
Di sini catatan kaki tahu bahwa masalah itu membutuhkan opini politik; Dan 
mereka berkata:
{Mereka berkata: Kami adalah orang kuat dan penguasa kekuatan besar, dan 
masalahnya adalah milikmu, jadi lihat apa yang kamu perintahkan}
[Semut: 33]
Oleh karena itu, opini adalah hak politisi yang menimbang hal-hal menurut skala 
akal, skala kemungkinan, dan skala reaksi. Bilqis mengatur pertempuran secara 
politis, jadi dia mengirim hadiah dari pangkat ratu.
{Dan ketika Sulaiman datang, Otamdoonn berkata, Allah telah memberi saya uang 
apa yang lebih baik dari Anda Bhdatkm apa pun tetapi bersukacita * Lihat mereka 
tentara Flanotinhm tidak sebelum mereka keluar dan Nkrzinhm mereka tunduk dan 
mereka rendah hati}

[Semut: 36-37]
Dan di sini Belqis mengetahui bahwa Islam adalah hal yang wajib, dan di sini 
dengan tepat, sehingga kita mengetahui bahwa masalah kesetaraan adalah yang 
membanggakan perintah dan kehinaan pada yang diperintahkan, tetapi jika 
masalahnya tidak setara dan dari yang tertinggi - Maha Suci Dia - tidak ada 
kehinaan di dalamnya bagi siapa pun.
Iman Belqis adalah iman kerajaan
Dia berkata:
{Dan aku berserah diri dengan Sulaiman kepada Allah , Tuhan semesta alam}
[Semut: 44]
Dia tidak mengatakan saya pindah ke Sulaiman, tapi dia berkata:}
Dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah
{
Jadi tidak ada yang salah dengan keyakinannya
Ini agar kaumnya tidak berpikir bahwa dia telah membawanya ke kedalaman 
penghinaan untuk diperintah oleh manusia lain.
Tapi dia dan Sulaiman diatur oleh Allah , Tuhan semesta alam, dan tidak ada yang 
salah dengan itu: dan kita kembali ke firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu yang halal dan baik, 
dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.
{[Tabel: 88]
Artinya: Berperkaralah dengan iman, dan selama kamu beriman dan mentaati 
perintah orang-orang yang kamu percayai
Anda hanya percaya pada seseorang yang Anda percayai yang layak dipercaya
Dia mengatakan pertama dalam ayat sebelumnya:
Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu yang halal dan baik, 
dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.
{[Tabel: 88]
Dia mengatakan dalam lampiran ayat ini:
Dan bertakwalah kepada Allah yang kepadanya kamu beriman.
{[Tabel: 88]
Itu adalah pagar dan melingkari ketaatan dua agama, iman yang dengannya mereka 



terikat, dan iman yang mereka tegaskan dengannya, dan setelah itu kebenaran 
mengatakan:}
Allah tidak akan mengambilmu
{/ (750) Allah Ballgo tidak Iwakzkm dalam sumpah Anda, tetapi niat dalam Akdtm 
iman Vkvarth memberi makan sepuluh orang miskin dari Tengah Apa Ttamon keluarga 
Anda, atau pakaian mereka atau membebaskan seorang budak, tidak menemukan puasa 
selama tiga hari itu hapuslah sumpahmu jika hfattm dan jagalah sumpahmu serta 
Allah menunjukkan kepadamu tanda-tanda-Nya agar kamu bersyukur (89) Ketika kita 
melihat berbicara kebenaran:
{ Allah tidak akan menghukummu karena omong kosong dalam sumpahmu}
Kita tahu bahwa "mengambil" dari "mengambil" dan mengambil dari "mengambil." 
Jika Anda mengatakan: "Saya mengambil fulan dengan ini," maka ini adalah bukti 
bahwa Anda menyakitinya karena dia tidak membuat kontrak amal dengan Anda, 
tetapi Anda mengatakan: "Saya membawanya."
Seolah-olah interaksi itu terjadi ketika dia mengadakan kontrak iman dengan 
Anda, dan untuk alasan ini orang-orang kafir mengambil hak untuk mengambil Yang 
Maha Perkasa dan Berkuasa.
Tapi dia menyalahkan orang percaya, mengapa? Karena orang-orang mukmin adalah 
pihak dalam akad, sedangkan orang-orang kafir bukanlah pihak dalam akad. Jadi 
dia membawa mereka untuk mengambil sayang yang perkasa
Jadi menyalahkan bukan mengambil, menyalahkan adalah menjatuhkan hukuman pada 
seseorang yang memiliki perjanjian dengan Anda dan melanggarnya dengan melakukan 
kejahatan yang telah ditetapkan; Dia tidak pernah dimintai pertanggungjawaban 
atas kejahatan yang tidak dia tetapkan, dan tidak ada yang dihukum tanpa 
peringatan sebelumnya
Oleh karena itu, dalam KUH Perdata dikatakan: Tidak ada hukuman tanpa kejahatan, 
dan tidak ada kejahatan tanpa teks
Oleh karena itu, perlu ditetapkan terlebih dahulu hukuman atas kejahatan 
tersebut; Karena menetapkan suatu perbuatan sebagai suatu tindak pidana membuat 
seseorang meninjau ulang dirinya sendiri sebelum melakukan perbuatan tersebut
Adapun tidak adanya nash yang menyatakan bahwa perbuatan tersebut merupakan 
kejahatan, maka seseorang bebas melakukannya atau tidak melakukannya karena 
perbuatan tersebut diperbolehkan.
Kita harus mencatat kontrak dalam perkataannya yang benar:
{ Allah tidak akan menghukummu karena omong kosong dalam sumpahmu}
Dan ketika kita melihat arti dari "omong kosong", kita menemukan bahwa itu 
adalah sesuatu yang terjadi di lidah tanpa niat hati saya. Seperti orang yang 
berkata dalam bahasa sehari-hari: Tidak, demi Allah , atau: Demi Allah , jika 
Anda makan siang bersama kami, ini adalah omong kosong.
Artinya, itu adalah ucapan tanpa hati yang memiliki desain di dalamnya
Dan Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, yang telah menciptakan kita, dan Dia lebih 
mengetahui tentang kita. Dia tahu - Maha Suci Dia - bahwa ada kata-kata yang 
mengalir di lidah kita yang tidak kita maksudkan
Dalilnya, seorang ibu yang mencintai anak tunggalnya boleh mendoakannya, tetapi 
itu dengan lidahnya, tetapi hatinya menolaknya.
Itulah mengapa pepatah populer mengatakan: Saya berdoa untuk anak saya dan 
membenci mereka yang mengatakan amin
Jadi Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tahu kemanusiaan kita, dan tahu bahwa lidah 
mungkin datang dengan kata-kata yang tidak melewati hatinya.
{ Allah tidak akan menghukummu karena omong kosong dalam sumpahmu}
Dan ikuti dengan benar:
{Dan Dia tidak akan menghukum Anda untuk apa yang Anda ambil dari sumpah.}
Pada saat kita melihat kata “tetapi” kita tahu bahwa ada anggapan, dan anggapan 
itu menegaskan apa yang dibayangkan untuk disangkal atau menyangkal apa yang 
dibayangkan untuk dibuktikan.
Dan pada saat kita melihat kata “Anda membuat kontrak,” sebagai bukti bahwa itu 
adalah proses penentuan hati, dan bahwa sebelum dia mengucapkan sumpah, dia 
mengatur masalah itu dalam pikiran dan pikirannya dan berakhir dengan pendapat 
ini. .
Jadi, omong kosong adalah berlalunya kata lidah tanpa melewati penyakit hati, 
dan kami memberikan contoh itu, yaitu doa seorang ibu atas anak tunggalnya.
Kita melihat bahwa ada banyak kata-kata yang lulus pada lidah yang dapat 
menyebabkan ketidakpercayaan, tapi Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan mungkin Allah memberkati dia dan 



keluarganya dan teman-temannya, menginformasikan kepada kami keikhlasan niatnya, 
dengan mengatakan: “Dia melakukan kesalahan karena intensitas kegembiraan.”
Rasulullah bersabda , mengomentari seorang pria yang berkata: “Ya Allah , engkau 
adalah hambaku dan aku adalah Tuhanmu.”
Ini adalah omong kosong, dan dari Allah rahmat ‘s kepada kita adalah bahwa Dia 
pengampunan dengan rahmat-Nya yang mendalam dan luas, sehingga Dia mengatakan 
kepada kami:}
Allah tidak akan menegurmu karena omong kosong sumpahmu, tetapi Dia akan 
menegurmu karena sumpahmu
{
Dan kata “kamu pegang” adalah bukti bahwa lidah tidak hanya memegang sesuatu, 
tetapi juga menggenggamnya erat-erat
Jadi ketika Anda membesar-besarkan acara tersebut, Anda datang kepadanya dengan 
kata yang menunjukkan makna sepenuhnya, memberdayakan dan meneguhkan.
Berdasarkan hal tersebut, kata “simpul” bukanlah “perjanjian”, sehingga kata 
“simpul” berarti bahwa seseorang telah membuat suatu ikatan yang erat.
Contoh penegasan adalah firman Allah SWT :
{dan menutup pintu}
[Yusuf: 23]
Seseorang mungkin berkata: Apakah tidak cukup bagi Yang Mahakuasa untuk 
mengatakan: "Dan pintu-pintu tertutup"? Dan kami berkata: Tidak, kebenaran telah 
datang, yang menegaskan ketatnya penutupan
Menutup pintu berbeda dari satu derajat ke derajat lainnya; Ada penutupan pintu 
dengan "drum" pintu; Dan ada kunci dengan kaitnya, dan dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
dan menutup pintu
{yaitu, istri Al-Aziz berlebihan dalam menutup pintu
Serta mengatakan yang sebenarnya:}
kamu mengambil sumpah
{
Tur mana yang berkeliaran di hati Anda yang membuktikan kesungguhan niat Anda 
untuk bersumpah?
Ada lagi citra performatif yang memenuhi makna citra ini, ketika Yang Mahakuasa 
berfirman:
{ Allah tidak akan menegurmu karena sumpah palsumu, tetapi Dia akan membalasmu 
atas apa yang telah hatimu kerjakan, dan Allah Maha Pengampun.}
[Al-Baqarah: 225]
Kami mencatat di sini bahwa hati telah dimenangkan, jadi apa yang diperoleh hati 
dalam kasus seperti itu? Kita tahu bahwa laba adalah kehadiran pendapatan di 
atas modal
Keuntungan ekstra dalam sumpah adalah bahwa seseorang menegaskan sumpah ini di 
dalam hatinya; Artinya, sumpah itu dibuat dengan lisan dan hati bersama-sama, 
dan alasan turunnya ayat Surat Al-Ma'idah.}
Allah tidak akan menghukummu karena omong kosong dalam sumpahmu
{Para sahabat yang melarang diri mereka sendiri hal-hal baik dari restoran, 
pakaian, dan pernikahan, dan bersumpah untuk melakukannya. Ketika Yang Mahakuasa 
berkata:
{Wahai orang-orang yang beriman! Allah telah menghalalkan hal-hal baik yang 
tidak kamu langgar. Allah tidak menyukai orang-orang yang memusuhi* dan memakan 
rizki yang Allah berikan dengan yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada 
Allah yang kamu beriman}
[Tabel: 87-88]
Mereka berkata: Bagaimana kita bertindak dengan iman kita? Maka diturunkanlah 
ayat ini, artinya larangan yang dibolehkan adalah omong kosong dan tidak ada 
penebusannya. Seperti seseorang berkata: Demi Allah , aku tidak akan shalat
Sumpah seperti itu tidak terjadi, dan karena itu tidak ada penebusannya
Tetapi jika dia berkata: Demi Allah , saya akan minum anggur
Di sini kita katakan kepadanya: mematuhi apa yang datang dalam hadits dari 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya:
Dan Allah SWT berfirman:
Dan Dia tidak akan menghukum kamu karena apa yang kamu sumpah.
{Lalu ada koreksi terkait sumpah yang ditegaskan, dan itu menyerukan teguran
Bagaimana bisa ada celaan padahal itu hukuman, padahal tidak ada hukuman tanpa 



teks? Yang benar, Maha Suci Dia, adalah untuk menutupi hukuman dan mencegahnya 
dengan penebusan dosa: “Penebusannya adalah memberi makan sepuluh orang yang 
membutuhkan dari rata-rata dari apa yang Anda akan memberi makan keluarga Anda, 
atau memberi mereka pakaian, atau membebaskan seorang budak. Siapa yang tidak 
menemukannya, maka dia harus berpuasa selama tiga hari.”
Dan penebusan dosa adalah penutup dari hukuman
Apakah ini berarti bahwa seseorang diharuskan untuk menebus dosa selama dia 
telah bersumpah? Tidak, penebusan dosa adalah ketika Anda melanggar sumpah dan 
tidak melakukannya
Maka penebusan dosa dalam hal ini adalah sebagai berikut: memberi makan sepuluh 
orang miskin dari rata-rata apa yang Anda akan memberi makan keluarga Anda, atau 
memberi mereka pakaian, atau membebaskan seorang budak, atau berpuasa tiga hari 
untuk orang yang tidak menemukan.
Apa yang pantas dalam penebusan dosa berbeda dalam konsep mufti tergantung pada 
si pembuat sumpah. Misalnya, seorang khalifah di Andalusia mengambil sumpah dan 
ingin melakukan silih atas sumpahnya, maka dia mendatangi Hakim Munther bin 
Saeed dan menanyakan tentang tebusan sumpah ini; Dia berkata: Kamu harus 
berpuasa tiga hari
Orang lain sedang duduk, dan dia memberi isyarat kepada hakim, tetapi Hakim 
Munther bin Saeed tidak peduli dengan isyarat itu.
Hakim pergi dengan orang itu, jadi dia bertanya kepada hakim: Wahai Abu Saeed, 
aku punya sesuatu dari fatwamu. Mengapa Anda tidak memberi tahu Khalifah bahwa 
tebusan sumpah adalah membebaskan seorang budak atau memberi makan sepuluh orang 
miskin? Hakim Munther bin Saeed berkata: Apakah saya mewakili Amirul Mukminin 
yang dikekang dengan membebaskan seorang budak atau memberi makan sepuluh orang 
miskin? Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa Hakim Munther bin Saeed telah 
kehabisan tenaga untuk memilih penebusan dosa yang ditegur
Ini mengajarkan kita bahwa penebusan dosa di satu sisi merupakan teguran jiwa, 
dan di sisi lain adalah silih atas dosa.
Hakim Munther bin Saeed lebih memilih aspek teguran daripada aspek reparasi atas 
kesalahan; Karena Khalifah tidak akan terbebani dengan memberi makan sepuluh 
orang miskin, atau memberi mereka pakaian, atau membebaskan lebih dari satu 
budak
Dalam memberi makan sepuluh orang yang membutuhkan dari rata-rata apa yang kita 
berikan kepada keluarga, seseorang mungkin berkata: Apakah kelas menengah di 
sini untuk kuantitas atau kualitas? Dan kami katakan: Ini memperhitungkan 
kuantitas dan kualitas
Jika makan seseorang terdiri dari satu roti, maka ketahuilah bahwa di antara 
keluarganya ada yang makan tiga roti dalam satu kali makan, maka yang di tengah 
dalam hal ini adalah dua roti dengan apa yang berasal dari Adam sebagai daging 
dan lemak.
serta kelongsong; Bahwa orang yang menebus sumpah sepuluh orang miskin harus 
berpakaian dengan sesuatu yang menutupi aurat dan yang dengannya doa itu sah; 
Seperti jubah, kemeja dan sorban, atau pakaian apa pun yang menutupinya
Dan di sinilah kita, kita menemukan bahwa penebusan untuk membebaskan seorang 
budak datang di peringkat kedua dari belakang, dan setelah itu berbicara 
kebenaran:}
dan barang siapa yang tidak berpuasa tiga hari
{
Jadi, sebenarnya tidak mengatur penebusan dosa, melainkan kita harus memilih 
penebusan dosa yang sesuai
Kebenaran datang setelah itu dengan mengatakan:}
dan jagalah sumpahmu
{Dan pelestarian bukan untuk disia-siakan
Bagaimana kita menjaga iman kita? Jadi kami katakan: Seseorang tidak harus 
melakukan sumpah di lidahnya, ini adalah salah satu
Yang kedua: bahwa seseorang berusaha untuk tidak melanggar sumpah
Ini mengharuskan seseorang tidak bersumpah dengan sesuatu yang dia katakan 
dengan lidahnya dan menyerahkannya ke dalam hatinya, kecuali dia yakin bahwa dia 
akan mengerahkan seluruh anggota tubuhnya untuk melakukan pekerjaan yang dia 
bersumpah untuk melakukannya, dan inilah arti dari kebenarannya. pepatah:}
dan jagalah sumpahmu
{
Dan ditambahkan kebenaran adalah ayat mulia:}



Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu bersyukur
{
Syukur adalah puji-pujian dari yang dilimpahkan kepada yang dikaruniai rahmat, 
seolah-olah peraturan perundang-undangan ini patut kita syukuri; Karena dia 
membuat omong kosong untuk tidak disalahkan, dan karena dia membuat sumpah bahwa 
dia membuat penebusan untuknya, dan dalam kedua kasus itu ada kemudahan yang 
patut disyukuri kepada Allah .
Al-Haqq melanjutkan:
orang-orang yang mereka percayai
{/ (751) Hai orang-orang yang beriman! Anggur, dan perjudian dan kekejian setan, 
hindari agar kamu makmur (90 jam) Anda mendengar kata "tetapi" Ketahuilah bahwa 
mereka menyebutnya dalam bahasa "alat istana" Kcolna: tetapi Zaid pekerja keras, 
dan ini berarti bahwa kita gagal Lebih rajin
Tetapi jika kita mengatakan: Mujtahid itu hanya Zaid, maka dalam hal ini kita 
membatasi ketekunan pada Zaid .
Dan ketika seseorang dipersingkat menjadi deskripsi, itulah yang mereka sebut: 
“Menurunkan seseorang menjadi atribut.” Dan ketika kita mengatakan: Zaid adalah 
seorang penyair.
Artinya Zayd hanyalah seorang penyair, dan dia bukan seorang penulis atau orator
Tetapi jika Anda mengatakan: Penyair itu adalah Zaid, maka ini berarti bahwa 
tidak ada penyair kecuali Zaid; Seolah-olah Anda menyangkal yang lain bahwa 
mereka adalah penyair, dan bahwa hanya Zayd yang menjadi penyair, dan mungkin 
saja dia adalah seorang penulis, orator, dan ulama meskipun dia adalah seorang 
penyair.
Jadi, ketika Anda melihat "Tapi," maka ketahuilah bahwa itu adalah salah satu 
alat istana
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Hai orang-orang yang beriman, tetapi minuman keras, dan fasilitator, dan 
berhala, dan ahli nujum, adalah kekejian dari pekerjaan setan.}
[Tabel: 90]
Artinya, alkohol, perjudian, berhala, dan panah ramalan semuanya adalah kekejian 
dari pekerjaan Setan
Kekejian adalah hal yang jahat, keji, dan najis
Kotoran dan kotoran adalah di antara hal-hal yang mungkin nyata, seperti anggur, 
atau mungkin spiritual, seperti monumen dan panah; Dalam ayat ini, Kebenaran, 
Maha Suci Dia, menggabungkan dua hal bersama-sama
Dia tidak mengatakan bahwa anggur adalah jus anggur atau jus apel, tetapi dia 
datang dengan anggur yang mencakup segala sesuatu yang memabukkan pikiran dan 
menyembunyikannya.
Beberapa sarjana bertanya-tanya bahwa ayat ini diturunkan di negara-negara di 
mana tidak ada jus anggur, karena mereka berpikir bahwa hanya jus anggur yang 
akan menutupi pikiran, tetapi kebenaran datang dengan larangan menyeluruh dari 
segala sesuatu yang menyembunyikan pikiran.
Lalu, mengapa alkohol, perjudian, berhala, dan panah ramalan merupakan kekejian 
dari pekerjaan Setan? Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menciptakan manusia dan 
menjadikannya seorang khalifah di bumi dan menundukkan segala sesuatu yang ada 
padanya dan memintanya untuk menyembah dia sendirian dan untuk hidup di bumi 
ini.
Dan hak ingin menjamin keamanan banyak hal bagi manusia; Keamanan dirinya, agar 
tidak diserang dengan pembunuhan atau sebaliknya, kesehatan pikirannya dan tidak 
diganggu oleh apa yang menyembunyikan mekanisme pilihan di antara alternatif, 
dan keselamatan kehormatannya sehingga tidak ada yang dinegasikan di dalamnya. , 
dan sampai keturunan yang menghuni alam semesta datang dan merupakan keturunan 
murni, dan keamanan uangnya sehingga dia mempertahankan dampak gerakannya dalam 
kehidupan dan agar orang lain tidak mengambil efek gerakannya, sehingga pekerja 
tidak menghindar dari pekerjaan dan tidak mengembalikan energi yang akan diambil 
tanpa pekerjaannya, sehingga ia menjadi malas dan tergantung. Dia tidak memiliki 
hak atas orang lain, dan seterusnya, sehingga ketidakmampuan buatan tidak umum 
di alam semesta
Itulah sebabnya kebenaran, pemberi semua uang, berkata:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245]
Dengan kata lain, Dia - Pemberi, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - telah 
menghormati gerak manusia, sehingga tidak ada yang akan terus bermalas-malasan.



Ketika pengangguran menyebar dalam Islam, masalah ini ditangani dengan sangat 
bijaksana; Dia meminta gubernur untuk memberi mereka alasan untuk bertindak
Hal ini agar mereka tidak terbiasa mengambil sesuatu selain pekerjaan, jangan 
sampai menjadi bencana bagi masyarakat
Dan Yang Mahakuasa ingin dengan syariat yang toleran untuk melindungi manusia 
dari segala sesuatu yang menyia-nyiakannya, ketika dia melarang alkohol, yaitu 
mencegah manusia, menyembunyikan akal, karena keunggulan manusia atas hewan 
adalah akal.
Seseorang berbeda dari binatang dalam hal ia mempertahankan hidupnya dengan 
akal, sementara binatang mempertahankan hidupnya dengan naluri
Oleh karena itu, hewan hanya memiliki satu respons jika diserang; Anjing 
menggigit penyerang dan kucing mencakar penyerang. Adapun seseorang, ketika 
seseorang menyerangnya, ia memilih antara alternatif untuk menanggapi agresi, 
baik untuk memukul, membunuh, atau memaafkan.
Contoh ini kita lihat di pedesaan, ketika penunggang keledai mencoba memaksa 
keledai untuk melompati saluran kecil air, keledai menolak sepenuhnya, dan tidak 
peduli berapa banyak penunggangnya memukulnya, dia menolak untuk melompat. ; 
Karena instingnya mencegahnya melakukannya
Adapun seseorang, dia mungkin menjadi sombong dan berpikir bahwa dia mampu 
melompati kanal, jadi dia melompat, tetapi dia mungkin jatuh ke air.
Risiko ditemukan pada manusia, tetapi tidak ada pada hewan, menurut insting
Dan contoh lain dari dunia hewan
Kami menemukan kerbau jantan mendekati betina untuk mengendusnya, dan jika dia 
menemukannya hamil, dia tidak mendekatinya, begitu juga binatang itu.
Adapun manusia
Seekor keledai memakan makanannya dari alfalfa, misalnya, selama ia 
mengenyangkan dan tidak pernah menambah makanannya tidak peduli berapa banyak 
pemiliknya memukulnya; Karena itu diatur oleh naluri, tetapi seseorang mungkin 
makan di luar kemampuannya
Jadi kita menemukan bahwa nalurilah yang melindungi hewan, dan pikiranlah yang 
melindungi manusia
Oleh karena itu, hewan tidak memiliki kemampuan untuk memilih, tetapi 
keseimbangan nalurinya tidak pernah berubah
Adapun keseimbangan naluri pada manusia, itu mungkin terganggu
Allah telah membedakan manusia dari binatang dengan memilih antara alternatif 
dengan akal, dan oleh karena itu tidak benar atau benar bagi manusia untuk 
melenyapkan kemampuan ini dengan anggur.
Jika dia melenyapkan kemampuan untuk memilih, maka nalurinya dalam hal ini tidak 
menguntungkannya karena mereka tidak memenuhi syarat untuk melindunginya, dan 
oleh karena itu kami menemukan orang yang mengaburkan pikirannya menempatkan 
dirinya di peringkat yang lebih rendah daripada hewan; Karena binatang itu 
dilindungi oleh naluri, dan manusia dilindungi oleh akalnya, dan dalam hal ini 
ia telah melenyapkan dan menutupinya, dan Allah mengharamkan khamar karena ia 
menyembunyikan akal.
Segala sesuatu yang menutupi pikiran adalah alkohol, meskipun asalnya halal. Ini 
karena pikiran adalah fokus tugas
Demikian juga, Allah telah melarang fasilitator
Mari kita lihat ketepatan nama yang Allah pilih untuk berjudi. Ini adalah "al-
maysir" dan dia tidak menyebutnya "yang bangkrut." Itu karena tidak ada yang 
menerima penjudi judi dengan berpikir bahwa dia akan kalah, dan semua orang yang 
bermain judi hanya melakukannya dengan harapan mendapatkan; Itulah sebabnya dia 
datang dengan nama yang mengungkapkan keadaan pemain untuk berjudi yang dia 
mainkan dengan ilusi menang, dan jika dia menang, keuntungan menggoda dia untuk 
bermain lebih banyak.
Dan kekalahan tergoda untuk bermain lebih banyak, mungkin keuntungan menunjukkan 
kerugian yang dideritanya, dan pemain dapat menjual kepada penjudi semua 
miliknya untuk mengganti kerugiannya. Namun demikian, keuntungan dari penjudi 
mudah bagi jiwa untuk menghambur-hamburkan dan membelanjakan untuk apa yang 
tidak bermanfaat, melainkan ia dapat membelanjakannya untuk apa yang berbahaya, 
karena keuntungan itu bukan untuknya dan kerugiannya diperhitungkan untuknya.
Mereka yang bermain judi satu sama lain tidak memiliki persahabatan atau cinta
Masing-masing dari mereka bersemangat untuk mengambil apa yang ada di saku yang 
lain
Jenis permainan ini mengganggu kemampuan untuk mendapatkan penghasilan halal; 



Karena keuntungan halal membutuhkan pergerakan di alam semesta
Fasilitator melumpuhkan penerima karena dia meninggalkan pekerjaannya
Dan kerugian melumpuhkan gerak si pecundang, karena sekeras apa pun ia berusaha 
di tanah, ia mungkin tidak mampu membayar utangnya.
Oleh karena itu, Allah SWT ingin menjamin manusia bahwa tidak ada yang akan 
mendapat manfaat dari apa pun kecuali sebagai akibat dari itu dan pekerjaannya
Dan kebenaran menginginkan tubuh setiap manusia menjadi produk rasnya dalam 
pekerjaan yang sah, serta tubuh mereka yang bergantung.
Dia juga memberi tahu kami bahwa berhala adalah kekejian dari pekerjaan Setan
Monumen tiga gelas yang ditemukan di pendeta; Sebuah mug dengan tulisan “Tuhanku 
memerintahkanku” tertulis di atasnya, mug kedua: “Tuhanku melarangku” tertulis 
di atasnya, dan mug ketiga: Tulisannya dihilangkan.
Jika seseorang berniat untuk bepergian, menikah, atau berdagang, maka dia pergi 
ke pendeta untuk mengambil cangkir ini untuknya
Jika mug yang tertulis di atasnya keluar, Tuhanku memerintahkanku untuk 
melakukannya
Dan jika laranganku keluar, Tuhanku tidak melakukannya
Adapun cangkir kosong, ia memukul kembali cangkir sampai salah satu cangkir 
keluar: baik yang membawa perintah, atau yang membawa larangan.
Dan tidak ada yang bertanya mengapa, ketika cangkir kosong itu keluar, dia tidak 
menganggap bahwa ini adalah sesuatu di luar lingkup larangan.
Itu dianggap sebagai kebolehan dan pilihan untuk bekerja atau tidak
Kebenaran telah melupakan mereka bahwa sampai itu menunjukkan kepada kita bahwa 
ini adalah masalah palsu yang dibawa oleh para imam dari mereka
Jika seorang penanya bertanya kepada mereka: Siapakah Allah yang memerintahkan 
dan melarang? Di sini dikatakan di antara mereka: Allah -lah yang memerintahkan 
dan Dialah yang melarang
( Allah mengetahui bahwa mereka adalah pendusta)
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia melarang kita dari hal-hal ini, Dia 
ingin manusia mengembangkan kemampuan untuk memilih di antara alternatif
Seseorang harus memperoleh dan menganalisis dan mengetahui premis, 
mempelajarinya dan menganalisis langkah-langkah untuk mencapai hasil
Bukan untuk mengganggu daya persepsi yang memilih di antara alternatif, karena 
anggur menyembunyikan pikiran, dan juga perjudian menempatkan seseorang di 
antara rahang ilusi, dan juga, monumen menghalangi kemampuan untuk berjuang dan 
tunduk kepada para imam.
Dan ketika Anda bertanya kepada peminum anggur: Mengapa Anda meminumnya? Dia 
menjawab: Saya ingin menutupi kekhawatiran saya
Kekhawatiran terburuk
Bukan berarti sudah berakhir
Tetapi menghadapi kekhawatiran adalah yang mengakhiri kekhawatiran dengan alasan 
yang tersedia bagi manusia
Jika alasan Anda tidak kuat, maka gunakan penyebabnya dalam kerangka mengatakan 
yang sebenarnya:
{Siapa yang menjawab yang tertekan ketika dia menelepon?}
[Semut: 62]
Dan ketika kamu kehabisan akal dan kembali kepada Allah , Dia membantumu dalam 
masalah yang sulit dan menyusahkan
Ada pada diri Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya sebagai contoh
Jika pestanya adalah masalah, dia berdiri untuk berdoa
Dan arti "partainya" berarti dia keluar dari ruang lingkup alasannya
Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, terpaksa Tuhan penyebab
Kita mungkin menemukan seseorang yang mengatakan: Saya banyak berdoa kepada 
Allah , tetapi dia tidak menanggapi saya
Dan kami katakan: Entah karena kamu menyeru tanpa keperluan, atau karena kamu 
tidak memperhatikan sebab-sebabnya, dan bila kamu menghindari sebab-sebabnya, 
kamu menolak tangan Allah yang diberikan kepadamu dengan disertai alasannya.
Dan saya menantang bahwa ada paksaan untuk mengakhiri penyebabnya, dan tidak ada 
bantuan yang akan datang kepadanya
Dan ketika Anda berdoa untuk suatu kebutuhan dan Anda terlambat, kami katakan 
kepada Anda: Anda menelepon tanpa perlu
Saya sering memberikan pepatah ini - dan Allah selalu memiliki cita-cita yang 



sempurna - dan saya berkata: Misalkan seorang pedagang grosir besar sedang duduk 
di depan toko miliknya, dan truk datang dengan kotak barang-barangnya.
Pekerja membawa barang untuk disimpan di gudang
Tiba-tiba dia melihat salah satu pekerjanya hampir jatuh ke dalam kotak yang 
dibawanya, di sini kami menemukan pedagang tanpa sadar datang untuk 
menyelamatkan pekerja itu.
Jadi bagaimana dengan hak kita yang menciptakan alasan bagi kita? Jika Anda 
kehabisan sarana, maka Allah akan membantu Anda, seperti yang Dia katakan:
{Keamanan terpaksa menjawab jika mengundangnya mengungkapkan buruk}
[Semut: 62]
Oleh karena itu, anggur, perjudian, berhala, dan panah ramalan adalah kekejian 
dari pekerjaan Setan
Panah adalah semacam fasilitator; Mereka biasa membawa unta atau unta dan 
menyembelihnya dan membaginya menjadi dua puluh delapan bagian dan membagi satu 
bagian untuk satu orang, kedua dua bagian, ketiga tiga bagian, keempat empat 
bagian, kelima lima bagian, keenam bagian, dan bagian ketujuh darinya tujuh 
bagian.
Dan mereka datang dengan tujuh piala
Mug yang diberi nama “Al-Fate” dan pemenangnya mendapat bagian, mug kedua: “Si 
Kembar” mendapat dua bagian, dan mug ketiga disebut “Al-Raqeeb” mendapat tiga 
bagian.
Mug keempat disebut "Al-Musbil" dan dibutuhkan enam
Yang ketujuh disebut "Al-Mu'alla" dan mengambil tujuh bagian
Dan ada tiga pengorbanan: dermawan, orang jahat, dan bajingan, dan ketiganya 
tidak mengambil apa pun selain membayar harga pengorbanan.
Itu adalah kekejian dari pekerjaan Setan
Jiwa rasional tidak menerima tindakan seperti itu, melainkan salah satu dari 
ambisi itu harus dimotivasi, karena pelanggaran muncul dari dua hal; Entah Anda 
berasal dari diri sendiri, atau Anda berasal dari iblis
Perbedaan pendapat yang berasal dari jiwa adalah yang memenuhi keinginan jenis 
khusus, sehingga jika jiwa menjauh darinya, ia menginginkannya.
Penentangan yang datang dari hasutan setan bermacam-macam. Setan mungkin 
menginstruksikan seseorang untuk mencuri, tetapi dia menolak, jadi Setan tahu 
bahwa orang ini kebal terhadap dosa ini, jadi dia memerintahkan dosa lain, dan 
jika dia menemukan kekebalan, dia pindah ke dosa ketiga; Karena bisikan setan 
menuntut manusia untuk tidak menaati warna apapun
Jika Anda berhenti pada dosa itu sendiri, maka ketahuilah bahwa ini adalah dari 
pekerjaan Anda sendiri, dan jika Anda bergerak dengan berbisik dari dosa yang 
Anda tuduhkan kepada setan ke dosa yang lain, maka ketahuilah bahwa itu berasal 
dari pekerjaan setan dan jiwa tidak ada hubungannya dengan itu
Orang bijak yang mempelajari semua hal terlarang ini akan melihat bahwa alkohol, 
perjudian, berhala, dan ramalan adalah hal-hal yang tidak disukai oleh jiwa yang 
tidak dijauhkan dari setan, jadi seolah-olah dia mengatakan yang sebenarnya:}
kekejian dari pekerjaan Setan
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa orang bijak tidak dapat melakukan hal-hal ini
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Jadi hindarilah, agar Anda bisa sukses.
{
Dan Dia, Maha Suci Dia, memerintahkan kita untuk menghindari kekejian yang 
menyatukan anggur, perjudian, monumen, dan panah. Dan penghindaran adalah 
memberi seseorang hal yang dia hindari, yaitu untuk mencegah alasan dan alasan 
dan memblokirnya; Karena jika Anda tidak menghindarinya, bisa jadi kedekatan 
Anda dengannya menggoda Anda untuk melakukannya
Beberapa orang berpikir bahwa alkohol tidak dilarang, melainkan perintah untuk 
tidak meminumnya
Dan kami katakan kepada mereka: Larangan itu adalah teks yang tidak boleh 
diminum, dan untuk menghindarinya, itu lebih kuat dari larangan karena 
diperintahkan untuk tidak ada di tempatnya.
Jika kebenaran telah berkata di atas keyakinan:
{Jadi hindari kenajisan dari berhala}
[Haji: 30]
Dia berkata di sini, “Hindarilah kekejian yang menggabungkan anggur, judi, 
berhala, dan panah.”
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menentang adat-istiadat yang lazim sebelum 



Islam untuk menyingkirkan para koruptor dari mereka, dan tidak menghadapi mereka 
sekaligus, untuk melekatkan diri pada mereka dan menjadi akrab dengan mereka. 
Sebaliknya, larangan terhadap mereka secara bertahap
Islam telah memutuskan hal itu terlebih dahulu dalam masalah keyakinan, dan 
adapun hal-hal yang dihasilkan dari praktik adat, itu dilarang secara bertahap.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi mengatakan tentang sesuatu 
yang "keji", maka itulah hukum kebenaran bahwa kebatilan tidak datang dari 
sebelumnya atau dari belakangnya.
Kami menerima hukum ini meskipun kami tidak memahami makna najis, atau kami 
tidak yakin secara finansial bahwa yang diharamkan itu najis, karena dalam hal 
ini cukuplah hukum Allah , kepada siapa hamba mukmin yang menerima penugasan 
darinya. cukup Tuhannya; Karena Tuhannya dititipkan segala kepentingannya
Dan selama kebenaran telah mengatakan tentang sesuatu bahwa itu adalah kekejian, 
maka itu adalah kekejian, dan tidak ada perselisihan tentang itu.
Saya mengatakan ini karena beberapa orang terus mencari celah buatan, bertanya-
tanya: Bagaimana perbuatan itu atau hal yang keji itu? Dan kami katakan: Kami 
tunduk pada aturan Allah SWT dan melaksanakan apa yang Dia perintahkan, karena 
Dia adalah Allah yang dipercaya atas semua ciptaan, dan hari-hari selalu 
membuktikan kepada kami kebenaran mengatakan kebenaran dalam hal-hal tentang 
apa. Yang Mahakuasa berkata bahwa mereka adalah najis, memang najis, ketika 
Allah SWT berfirman kepada ciptaan-Nya: Lakukan ini, jangan Kami bertanya 
kepadanya: Apa alasan tugas itu, tetapi kami menjalankan perintah kebenaran, dan 
kami menemukan dalam kedalaman kami manfaat dari tugas itu?
Tetapi ketika seorang budak yang setara dengan kita menuntut kita dengan 
sesuatu, kita harus bertanya: Mengapa? Dan hamba yang setara dengan kita harus 
memberi kita alasan untuk setiap tindakan yang dia minta kita lakukan, tetapi 
kita tidak bertanya kepada Allah tentang alasan penugasan kepada kita; Karena 
kita percaya bahwa dia adalah Allah yang bijaksana , dan waktu akan membuktikan 
kepada kita bahwa firman Allah itu benar
Misalnya, kita menemukan bahwa orang yang tidak minum alkohol sesuai dengan 
larangan Allah dari tindakan itu adalah orang yang berperilaku lurus, niat yang 
murni, dan tidak ada perselisihan di alam semesta yang muncul darinya.
Adapun orang yang meminum miras, maka perilakunya bengkok, niatnya tidak murni, 
dan timbul perselisihan di alam semesta darinya.
Pengalaman membuktikan bahwa si peminum menderita penyakit liver dan mengalami 
kebingungan dalam mengatur hidup dan perkataannya
Kita membaca firman Allah SWT:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu}
[Al-Baqarah: 282]
Kesalehan - seperti yang telah kita pelajari - adalah menempatkan perisai di 
antara kita dan murka Allah . Jadi kami melakukan apa yang diperintahkan
Dan ketika kita melakukan perintah sejati Allah , kita belajar Allah penghakiman 
's beraksi
Misalnya, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya shalat itu melarang kemaksiatan dan kemaksiatan.}
[laba-laba: 45]
Kita tahu bagaimana doa melarang kita dari kemaksiatan dan perbuatan salah; 
Karena kami menyerahkan wajah dan hati kami kepada Allah , dan kami melaksanakan 
apa yang diperintahkan-Nya
Demikian juga, kami menemukan pertumbuhan dalam zakat
Kami menemukan haji menyucikan jiwa dari kesombongan dan menghapus dosa
Dan setiap tindakan yang diperintahkan oleh kebenaran, kita menemukan efeknya 
dalam jiwa kita setelah kita melakukannya
Tetapi jika Anda melakukan penilaian karena suatu alasan, itu akan menjauhkan 
Anda dari derajat iman
Kami menemukan bahwa dokter datang kepada peminum dengan gambar hati yang 
ditangkap oleh gelombang suara atau sinar-x, dan peminum menemukan gambar 
hatinya, dan telah dipenuhi dengan kelelahan dan telah menjadi rentan terhadap 
banyak penyakit berat, dan fungsi hati kadang-kadang dapat terganggu, dan di 
sini dokter memerintahkan peminum untuk menahan diri dari minum alkohol.
Apakah berpantang peminum alkohol dalam kasus seperti itu berpantang karena iman 
atau karena perintah medis? Ini adalah pantang karena perintah medis, dan Muslim 
yang tidak taat dan kafir adalah sama dalam hal itu.
Tetapi orang mukmin yang menahan diri dari minum alkohol sejak awal, dia menahan 



diri bukan karena alasan masalah, tetapi karena perintahnya dari Allah , dan dia 
mengikuti perintah kebenaran tanpa menanyakan alasannya.
Dan seorang mukmin mengambil hukum dari Allah tanpa meminta alasan darinya untuk 
menjelaskan kepadanya alasan larangan dalam perilakunya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:}
Khamr, al-Musir, al-Ansab, dan al-Azlam hanyalah kekejian dari pekerjaan setan, 
maka hindarilah mereka.
{Dan permusuhan sebelumnya antara Setan dan ayah kita Adam, saw, adalah di 
antara mereka - Maha Suci Dia - dengan firman-Nya kepada para malaikat:
{Sujud kepada Adam, dan mereka bersujud kecuali setan.}
[Al-Baqarah: 34]
Setan hadir bersama para malaikat, dan yang pertama baginya adalah sujud; Karena 
jika urusan itu milik ras yang lebih tinggi, yaitu para malaikat, maka ia harus 
menarik diri dari yang lebih rendah, tetapi dia memberontak dan berkata:
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Baqarah: 61]
Jadi, permusuhan lebih dulu antara Adam dan Setan, lalu bagaimana kita menerima 
anak-anak Adam dan rezekinya? Bagaimana kita menerimanya? Bagaimana kita 
menerima godaannya? Oleh karena itu, kita harus menghindarinya karena itu adalah 
kekejian dan pekerjaan setan, agar kita terhindar dari segala kejahatan, dan 
setiap keberhasilan akan datang kepada kita.
Dan kebenaran berkata:}
Setan hanya ingin
{/ (752) tetapi iblis ingin menandatangani di antara kamu permusuhan dan 
kebencian dalam alkohol dan perjudian, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 
dan dari doa: maukah kamu Menthon (91) tidak datang ke sini Balonsab atau panah; 
Karena orang-orang yang beriman tidak mempercayainya dan mereka telah menahan 
diri dari kami, dan wacana di sini ditujukan kepada orang-orang yang beriman
Jadi mengapa kebenaran menggabungkan mandat untuk melarang alkohol dan perjudian 
- sebelumnya - dengan monumen dan panah? Maha Suci Dia, mengatakan bahwa untuk 
membuat masalah jelek bagi kita, maka Dia menempatkan anggur dan perjudian 
dengan ikon dan panah, dan mari kita memahami bahwa hukum melarang alkohol dan 
perjudian datang untuk mengasosiasikan mereka dengan ikon dan panah, dan selama 
mereka adalah orang-orang beriman, mereka pasti menahan diri dari panah dan anak 
panah.
Mahakuasa berkata:
{Setan hanya ingin menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kalian.}
Kehendak adalah spesifikasi dari yang mungkin dengan sebagian yang dibolehkan 
baginya, dan wasiat itu berkaitan dengan yang diinginkan, jadi apakah dia mampu 
menyelamatkan apa yang diinginkannya atau tidak? Jika dia mampu menyelamatkan 
apa yang dia inginkan, maka kemampuan itu berasal dari kemauan
Dan bila Yang Maha Kuasa menghendaki, kemampuan memunculkan yang dimaksud, 
kemampuannya tidak ketinggalan, dan kemauannya tidak ketinggalan; Karena segala 
sesuatu adalah pasif bagi-Nya, Maha Suci Dia, dan masalahnya berbeda dengan 
manusia dan setan. Manusia ingin, tetapi apakah dia memiliki kekuatan untuk 
memaksakan itu? Terkadang dia memiliki beberapa kemampuan untuk 
mengimplementasikan apa yang dia inginkan, dan terkadang tidak
Dan iblis ingin, tetapi dapatkah dia memaksakan apa yang dia inginkan? Dihargai 
jika seseorang menaatinya
Beginilah kehendak Setan, dan dia menyukai ketidaktaatan yang terjadi di pihak 
manusia, dan Setan menginginkan itu, dan berencana untuk itu
Tetapi tindakan tidak akan terjadi kecuali seseorang setuju untuk mematuhi Setan
Jadi jika kehendak adalah yang mampu memaksa dan menonjolkan, maka segera 
terwujud tindakan, dan Yang Mahakuasa adalah Allah , dan Dia memutuskan apa yang 
Dia kehendaki, dan itulah sebabnya Dia mengatakan yang sebenarnya:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, 
Jadilah, dan jadilah.}
[YS: 82]
Tetapi ciptaan-Nya ketika mereka mau, hal-hal tidak membuat mereka bersemangat 
karena reaksi mereka terhadap Pencipta mereka; Karena kehendak makhluk 
mengharuskan seseorang melaksanakan sesuai dengan kemampuannya, dan seberapapun 
bertambahnya, itu terbatas
Dan kehendak setan menipu seseorang sehingga ia melakukan apa yang 
diinginkannya, dan setan tidak dapat memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu 



dengan paksa, tetapi ia menjadikan perbuatan itu mempercantik baginya.
Setan tidak memiliki kekuatan untuk memaksa seseorang melakukan sesuatu, dan 
Setan tidak memiliki kemampuan untuk membujuk atau menghasilkan bukti yang akan 
membuat seseorang melakukan apa yang diinginkan Setan sementara dia puas dengan 
pekerjaannya.
Itulah sebabnya Setan berkata di akhirat kepada orang-orang berdosa: Dosa adalah 
kesalahan mereka
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu 
menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Beginilah cara Setan menyatakan bahwa ia tidak mampu menghadapi manusia, baik 
dengan paksaan maupun dengan argumentasi, karena ia hanya memperindah masalah 
bagi mereka.
Setan menyatakan:
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Setan mengakui bahwa tidak peduli berapa banyak dia berteriak minta tolong - 
pada Hari Kebangkitan - dia tidak akan menemukan siapa pun untuk membantunya, 
dan orang berdosa yang sama yang mengikutinya akan berteriak dan tidak akan 
menemukan bantuan dari Setan untuk menyelamatkan mereka dari menyiksa
Dan “Saya berteriak si anu,” yang berarti dia pergi untuk menghilangkan 
jeritannya dan menyelamatkannya
Jadi katakan yang sebenarnya:}
Setan hanya ingin menciptakan permusuhan dan kebencian di antara kalian.
{Dia menjelaskan kepada kita bahwa kehendak Setan adalah keinginan perhiasan, 
bukan keinginan yang memiliki kemampuan untuk menaklukkan atau membujuk
Dan jika mendengar kata “tanda”, maka pahamilah bahwa ada dua hal yang asal 
mulanya adalah peleburan, dan ada yang ingin memisahkan peleburan ini.
Itulah sebabnya dikatakan: “Si fulan berjalan dalam jongkok”, artinya ia ingin 
membuat celah dan celah di antara keduanya, yang aslinya adalah perpaduan.
Kata "antara kamu" menunjukkan perpisahan
Dan pemisahan ini adalah tempat kunci pas diletakkan
Mengapa? Karena mukmin itu bersaudara, dan karena mukmin bagi mukmin seperti 
struktur kokoh yang saling menguatkan, dan iblis mencari dengan anggur dan 
fasilitator dengan berjalan di antara orang-orang beriman.
Kami menemukan anggur ini duduk di dalamnya. Jadi para peminum itu bersama, 
sering terjadi pertengkaran di antara mereka dan kutukan mengamuk di antara 
mereka
Dan para pemain judi saling mengambil uang, dan dengan demikian mereka berubah 
dari satu unit seperti sebuah bangunan menjadi sebuah divisi dan permusuhan dan 
kebencian terjadi di antara mereka.
Apa perbedaan antara permusuhan dan kebencian? Permusuhan adalah pemisahan dua 
orang yang memiliki permusuhan dan kebencian di antara mereka
Kebencian adalah reaksi hati terhadap sesuatu yang dibenci
Seolah-olah ada kebencian di dada setelah terjadinya agresi, sehingga seolah-
olah permusuhan adalah wilayah tengah yang memisahkan kedua orang ini setelah 
mereka menyerah pada kecemburuan setan.
Dan keduanya dipersatukan oleh ketenangan, kasih sayang, cinta dan persaudaraan 
iman
Permusuhan dalam hal ini diambil dari perasaan masing-masing pihak; Karena jika 
permusuhan itu sepihak, maka hidupnya pendek, tetapi panjang jika antara dua 
pihak
Oleh karena itu, pertempuran sengit antara dua musuh yang merasakan permusuhan 
satu sama lain
Dan akan menjadi permusuhan yang menyala-nyala dan menyala-nyala jika pihak 
ketiga tidak turun tangan untuk memutuskan kebenaran di antara keduanya, 
sehingga orang yang menentang kebatilan menjadi malu dan mengambil hak darinya 
dan memberikannya kepada pemiliknya, dan di sini pemegang hak merasa ada yang 
mendukungnya.
Dengan cara ini, permusuhan diselesaikan dan diakhiri
Tetapi jika kedua belah pihak tidak menemukan respons atau pencegah, permusuhan 
akan terus mengamuk
Oleh karena itu, ketika dia menyampaikan kebenaran tentang perintah Musa, saw, 
dan perintah Firaun, dia berkata tentang Musa:



{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya}
[Cerita: 8]
Dan mereka mengambil Musa untuk apa?
{supaya mereka menjadi musuh dan kesengsaraan}
[Cerita: 8]
Apakah mereka tahu dari awal bahwa dia adalah musuh? Tidak, mereka mengambilnya 
untuk menjadi kesejukan mata mereka, tetapi Allah menghancurkan apa yang mereka 
inginkan
Laam dalam perkataannya: "menjadi" adalah ibu dari akhir dan konsekuensi, dan 
bukan ibu dari penyebab yang efisien, dan Yang Mahakuasa telah membuktikan 
dengan ini bahwa Firaun bukanlah tuhan, dan bahwa para pengikutnya adalah orang 
bodoh. orang yang tidak memiliki kecerdasan.
Jika Firaun adalah dewa, dia akan tahu bahwa bayi yang baru lahir yang akan dia 
besarkan ini akan menjadi musuhnya
Dan permusuhan di sini, apakah dari sisi Musa hanya terhadap Firaun? Tidak
Ini adalah permusuhan antara Allah dan Musa sebagai pihak, dan Fir'aun sebagai 
pihak
Jadi dia berkata:
{Tembak dia ke laut, jadi biarkan laut melemparkannya ke pantai, musuhku dan 
musuhnya akan menangkapnya.}
[Taha: 39]
Permusuhan ini tidak berakhir sampai Firaun ditenggelamkan
Dan kebenaran memperingatkan kita:}
Setan hanya ingin menciptakan permusuhan dan kebencian di antara kamu melalui 
anggur dan perjudian.
{Dan "dalam" di sini adalah untuk sebab akibat, seperti Nabi, semoga Allah salat 
dan saw, keluarga dan sahabatnya, mengatakan: "Seorang wanita masuk Neraka 
karena seekor kucing yang diikatnya dan tidak diberi makan. dan tidak 
membiarkannya makan dari hama bumi sampai mati.”
Dan kita katakan dalam kehidupan kita sehari-hari: Anu dipenjara selama dua 
tahun karena sepotong narkoba
Artinya, dia mendapat masalah karena sesuatu
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
dalam anggur dan perjudian
{Ini menunjukkan bahwa permusuhan dan kebencian diselimuti anggur dan perjudian
Lalu dia berkata:}
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat, apakah kamu?
{
Penyebutan suatu hal berarti bahwa hal ini selalu dalam fokus perasaannya, 
karena setiap informasi yang disebutkan seseorang adalah fokus perasaannya, dan 
setelah itu bergerak digantikan oleh informasi lain.
Dan ketika pikiran seseorang disibukkan dengan sesuatu, hal ini tidak berpindah 
dari fokus perasaan ke tepi perasaan sampai setelah masalah lain datang yang 
menyibukkan pikiran.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Jangan berpikir bahwa pikiran memahami materi 
apa pun dari satu waktu, dari dua kali, atau dari tiga kali.
Tidak, sebaliknya pikiran dipahami dari satu waktu sebagai kamera, dan yang 
penting adalah jam pengambilan informasi bebas dari hal lain; Oleh karena itu, 
kami tahu bahwa saudara kami yang buta yang belajar bersama kami lebih mampu 
menghafal pemahaman daripada kami yang melihat. Karena ketika orang awas sedang 
menghadapi pertanyaan, matanya mungkin sedang sibuk memikirkan sesuatu, sehingga 
fokus perasaannya akan tercerai-berai.
Adapun orang buta, fokus perasaannya hanya mengingat apa yang dia dengar
Ini adalah bagaimana kita tahu apa itu "laki-laki".
Dan anggur mengaburkan pikiran dan menutupinya, jadi bagaimana Allah mengingat? 
Demikian pula shalat yang merupakan zikir ditutupi oleh alkohol dari kami
Begitu juga penjudi yang memiliki ilusi untung seperti fatamorgana, sehingga 
pemain terengah-engah di belakang permainan untuk mendapatkan, dan kehilangan 
kemampuan untuk mengingat Allah dan berdoa.
Dan karena permusuhan telah ditentukan sebelumnya antara manusia dan Setan, kita 
menemukan bahwa Setan telah mengatakan apa yang dikatakan kebenaran tentang dia:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
[P. 82]
Setan tahu bagaimana bersumpah? Aku bersumpah demi kemuliaan Allah untuk merayu 



ciptaan-Nya, jika Allah menginginkan hamba-Nya, Setan tidak akan mengambil 
mereka
Kebenaran ditambahkan ke perintah anggur dan perjudian dengan mengatakan:}
Jadi apakah kamu sudah selesai?
{
Ini adalah interogasi, dan ini adalah permintaan untuk memahami sesuatu. Inilah 
yang kita ketahui ketika pertanyaan itu berasal dari manusia, tetapi ketika 
pertanyaan ini dikeluarkan oleh Allah kepada kita, maka ini adalah perintah Yang 
Maha Kuasa.
Bagaimana? Ada perintah dari perintah yang merupakan keputusan yang diperlukan
Dan ada sesuatu yang dikehendaki Allah dari orang yang diperintahkan untuk 
memerintah dirinya sendiri
Dan itu adalah kepercayaan dari perintah tertinggi pada orang percaya yang 
menerima perintah seperti itu
Misalnya - dan Allah adalah yang ideal - seorang ayah berkata kepada salah satu 
putranya: Kelalaian Anda terhadap pelajaran Anda akan membuat Anda marah dan 
membenci rekan-rekan Anda untuk Anda dan tertinggal dari yang lain, jadi apakah 
Anda akan selesai bermain dan bersenang-senang atau tidak? Dia tidak mengatakan: 
berhenti bermain; Karena sang ayah ingin mengemukakan alasan agar putranya 
menilai dirinya sendiri, dan bahkan menyelesaikan masalah sebagai balasannya, 
dan dia hanya bisa berkata: Saya telah selesai bermain
Dan di sini masalah juga datang dengan cara ini, alih-alih menjadi keputusan 
dari Allah , itu menjadi keputusan dari hamba yang diperintahkan.
Ini adalah jenis penilaian yang paling fasih; Karena pembicara mengajukan 
masalah dalam bentuk pertanyaan, sehingga penanggung jawab mengelola setiap 
jawaban dan hanya menemukan jawaban yang diinginkan penanya.
Contohnya adalah ketika turunnya wahyu dari hadirat Nabi shallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarga dan sahabatnya, dan orang-orang Quraisy berkata: Tuhan Muhammad 
telah mengatakannya, membencinya. dan membencinya.
{apa yang Tuhanmu ucapkan selamat tinggal padamu dan apa yang mereka katakan}
[Duha: 3]
Wahyu berlanjut:
{Apakah dia tidak menemukanmu yatim piatu dan berlindung?}
[Duha: 6]
Dan ketika Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
membaca tentang masalah ini, dia menjawab: Ya, Tuhan, Anda menemukan saya yatim 
piatu dan Anda melindungi saya.
Inilah yang mereka sebut partisipasi sheriff dalam masalah ini
Ini adalah jenis materi yang paling fasih
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi apakah kamu sudah selesai?
{Para lawan bicara mengetahui apa yang dikehendaki Allah , maka mereka berkata: 
Ya, kami telah selesai, ya Tuhan kami
Mereka melebih-lebihkan kesimpulan ini, karena Imam Ali - semoga Allah 
memuliakan wajahnya - berkata: Jika setetes jatuh ke laut, maka laut mengering, 
dan rumput tumbuh di dalamnya, dan lidahku meletus karena kelaparan, aku tidak 
akan mendekatinya.
Ini bukan hal yang dipaksakan, tetapi berlebihan untuk menyelesaikan dalam 
bentuk yang paling ekstrim
Dan inilah tuan kita Omar Ibn Al-Khattab - semoga Allah senang dengan dia - 
mengatakan: Jika setetes itu jatuh di tanganku, aku akan melarangnya untuk 
diriku sendiri.
Begitulah reaksi mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi apakah kamu sudah selesai?
{
Dengan demikian, masalah alkohol terselesaikan
Dan kita tahu bahwa amanat pelarangan alkohol datang secara bertahap, dan biaya 
iman datang dari lidah seorang utusan, dan utusan tidak datang kecuali korupsi 
berlaku di masyarakat dan manusia pada saat yang sama.
Kami tidak menemukan siapa pun yang menyalahkan dirinya sendiri, atau campur 
tangan untuk mengusir orang lain dari korupsinya; Di sini surga campur tangan 
dengan mengirimkan seorang utusan, dan surga tidak mencurahkan semua hukumnya 
pada awalnya, tetapi melalui utusan itu menyerukan untuk percaya pada satu Allah 
sampai mereka menerima penghakiman darinya.



Keyakinan akan keesaan Allah adalah puncak dari iman yang tak kenal kompromi
Namun dalam hal-hal yang berkaitan dengan putusan, putusan mengubah kondisi adat 
dan kondisi sosial yang beredar di kalangan masyarakat.
Jika Allah ingin mengubah kebiasaan dengan memerintah, maka Dia membawa masalah 
ini secara bertahap; Karena Allah SWT sangat baik kepada makhluk-Nya dengan 
rahmat-Nya
Misalnya: seorang pria memiliki uang, dan dia tidak memberikannya kepada ayah 
atau ibunya, tetapi dia memberikan uang itu kepada anak-anaknya; Karena dia tahu 
bahwa ayahnya sudah mati dan akan segera mati, dan bahwa anaklah yang menerima 
kehidupan, maka anak itu mengambil semua uangnya.
Di sini kebenaran berkata: Tidak, Anda, pemilik uang, mungkin mati sebelum 
ayahmu, jadi serahkan sesuatu padanya
{Jika dia meninggalkan perintah yang baik kepada orang tua}
[Al-Baqarah: 180]
Dia ingin mengeluarkan mereka dari tidak memberikan perintah yang berasal dari 
mereka
Setelah ketentuan-ketentuan itu diselesaikan, hak kepada orang tua diputuskan 
atas bagian dari warisan
Jadi perintah itu didahulukan dengan kelembutan dalam menyimpang dari aturan 
peri, kebiasaan dan adat; Agar mereka tidak diusir secara paksa
Dan Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, tidak ingin menjadikan uang negara hanya di 
antara orang kaya, yaitu mereka memperdagangkannya tanpa orang lain, melainkan 
ingin menjadikan uang negara di antara orang-orang.
Jadi datanglah warisan
Ketika kita menghitung warisan seribu hektar, misalnya, kita menemukan bahwa itu 
telah meleleh, menyusut dan tersebar selama tiga generasi menjadi dua hektar dan 
lima hektar.
Ini adalah gradasi generasi, tidak dipaksakan
Agar seseorang mengatur hidupnya dan kehidupan anak-anaknya, sehingga pemiliknya 
meninggalkan warisan dan kebaikan kepada anak-anaknya agar mereka dapat 
mengelola pekerjaan di dalamnya.
Adapun orang yang tidak memilikinya, ia memberikan kepada anak-anaknya suatu 
kerajinan atau pekerjaan
Oleh karena itu, utang membubarkan masalah keuangan dan real estat atau 
feodalisme, seperti yang mereka katakan, bukan dengan paksaan agar tidak 
menyebabkan masyarakat shock kebencian atau shock ketegangan; Karena orang yang 
mengumpulkan uangnya dari keringatnya dan dari ketekunannya ketika dia melihat 
uang itu telah keluar darinya kepada mereka yang tidak berkeringat dan yang 
tidak menemukan, dia membenci, dan kebenaran berkata:
{Dan jika Anda beriman dan bertakwa kepada Allah, Dia akan membayar upah Anda, 
dan tidak akan meminta uang Anda.
[Muhammad: 36-37]
Dan ketika ada dendam dalam masyarakat, semua stabilitas dan persahabatan 
berakhir
Ini adalah yang paling utama dalam memelihara kebiasaan
Dan anggur dan tempat duduknya biasanya ada di antara orang-orang Arab, dan 
sulit untuk mengeluarkannya sekaligus
Itulah sebabnya larangannya datang secara bertahap dan lembut, dan orang yang 
pandai dan berakal, ketika dia mendengar ayat berikut, mengetahui bahwa Allah 
telah menjadikan anggur penghapusan yang sempurna untuk menghilangkannya dengan 
melarangnya. Allah SWT berfirman:
{Dan dari buah kurma dan anggur kamu peroleh darinya gula dan rezeki yang baik.}
[Lebah: 67]
Maha Suci Dia, Dia berfirman: "Dan rezeki yang baik." Dia tidak menggambarkan 
mabuk sebagai hal yang baik
Artinya mengambil rizki, mengaduknya, dan meminumnya sebagai memabukkan adalah 
merusak kebaikan.
Dan kebenaran datang dengan (gula) pertama untuk memberitahu kita bahwa mereka 
digunakan untuk mengambil rezeki dari itu pertama, bagian yang mereka membuat 
anggur
Setelah itu, kebenaran menghadirkan masalah sebagai khotbah dari khatib kepada 
khatib, dan khotbah itu tidak wajib, melainkan mengungkapkan pendapat yang 
bijaksana kepada orang lain, dan ini adalah tobat pertama yang masuk ke 
larangannya, lalu kebenaran. mengatakan:



{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian. Katakanlah, di dalamnya ada dosa 
besar dan manfaat bagi manusia, dan dosa mereka lebih besar}
[Al-Baqarah: 219]
Dengan demikian, kebenaran melebihi sisi dosa daripada sisi manfaat
Dan setelah itu dia datang untuk sholat, dan tidak ada hukum yang pasti untuk 
tidak minum alkohol sebelum sholat sampai seseorang bangun untuk sholat dalam 
keadaan mabuk, dan kami berlindung kepada Allah dari apa yang dia katakan, Dia 
berkata: Katakanlah: Hai orang-orang kafir, aku menyembah apa yang kamu sembah.
Anggur telah memaksanya untuk berbuat salah di atas kalkaneus, jadi perintahnya 
datang:
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk}
[Wanita: 43]
Dan kita tahu bahwa seorang Muslim melakukan shalat lima waktu sehari, dan agar 
seseorang tidak mendekati shalat ketika dia mabuk, ini mengharuskan hampir 
sepanjang hari berlalu tanpa alkohol sampai setelah makan malam.
Dengan demikian, kebenaran memperpanjang lamanya waktu di mana dia berpantang 
dari minum alkohol
Dan dalam hal itu, dia menahan diri dari apa yang biasa baginya, sampai orang 
biasa menjadi terbiasa meninggalkan apa yang biasa dia lakukan
Setelah itu, mereka meminta pendapat Rasulullah tentang anggur, dan ucapannya 
yang benar datang:}
Setan hanya ingin memprovokasi permusuhan dan kebencian antara Anda melalui 
anggur dan yang mudah, dan dia akan menjauhkan Anda dari mereka.
{[Tabel: 91]
Ini adalah perkembangan bertahap yang membawa mereka keluar dari keakraban dan 
kebiasaan dalam tindakan mereka, sehingga perintah datang untuk melarang seolah-
olah itu berasal dari mereka.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, sampai pada hukum parsial tentang alkohol dan 
perjudian ini, seolah-olah dia berkata: Selama masalahnya adalah seperti yang 
Anda pelajari dari saya bahwa ini adalah kekejian dan dari pekerjaan setan, 
jangan bantu setan atas jiwamu dan ikhlaslah dalam menyembah kebenaran saja, dan 
Yang Mahakuasa berkata - setelah itu:}
dan taatilah Allah
{(/ 753) dan taat kepada Allah dan taatilah Rasul, dan berhati-hatilah, karena 
jika Anda kembali, maka ketahuilah bahwa hanya pada kami Messenger yang Allah 
penghakiman ‘s ada di kita setelah ketaatan Allah berakhir (92 ).
Ketika Anda membaca perintah Allah untuk ditaati, Anda akan menemukannya dalam 
berbagai bentuk
Famra berkata:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
[Tabel: 92]
Dia mengulangi perintah untuk menaati Allah dan Rasul, karena ketaatan kepada 
Allah adalah hukum umum, dan ketaatan kepada Rasul dalam hal khusus, dan suatu 
ketika Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul.}
[Al Imran: 32]
Di sini dia tidak mengulangi perintah untuk ditaati, ada perintah untuk ditaati, 
dan di sana ada yang ditaati, dan ada yang taat dan ada yang ditaati, mereka 
adalah yang dituju, di sini ada perintah ketaatan, dan yang ditaati. di sini 
adalah Allah , dan Rasul datang dalam hubungannya dengan kata keagungan.
Suatu ketika, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan patuhi Utusan Tuhan}
[An-Nur: 56]
Kemudian kita dihadapkan pada situasi ketaatan: pertama: Taati Allah dan Rasul, 
kedua: Taati Allah dan Rasul, dan ketiga: Taati Rasul, dan hanya sekali 
"otoriter" bersimpati dengan itu, sehingga Mahakuasa berkata:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan penguasa di antara kamu}
[Wanita: 59]
Dan ketika kebenaran berkata:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
[Tabel: 92]
Dia mengulangi perintah untuk menaati Allah dan Rasul, tetapi dengan penguasa, 
Maha Suci-Nya, tidak datang dengan perintah: "Dan taat"; Itu karena ketaatan 
kepada penguasa adalah salah satu dari dua jenis ketaatan: ketaatan kepada Allah 



dan ketaatan kepada Rasul. Tidak ada ketaatan pada makhluk dalam ketidaktaatan 
kepada Sang Pencipta
Dan jika kebenaran berkata:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
Ketaatan kepada Allah dalam hukum umum, dan ketaatan kepada Rasul dalam hukum 
rinci
Contohnya adalah pepatah yang benar:
{Dan demi Allah adalah wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah}
[Al Imran: 97]
Di sini kami menaati Allah dalam hukum umum, dan kami menaati Rasul dalam 
merinci haji
Karena rinciannya tidak ada dalam Al-Qur'an, dan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Ambillah ritualmu 
dariku." Dan apabila dua hal itu disatukan: “Dan taatilah Allah dan Rasul”, maka 
ini berarti bahwa ada satu perintah yang diturunkan dari Allah , dan keluarnya 
serta terjadinya perbuatan dari Rasul itu adalah perumpamaan dan peneguhan. 
untuk menilai
Dan jika Allah memiliki perintah secara umum dan Rasul memiliki perintah secara 
rinci, maka kemuliaan bagi-Nya berfirman:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
Dan jika perintah itu hanya untuk Rasul dan tidak ada yang disebutkan di 
dalamnya dari Allah , maka itu adalah perintah yang dikeluarkan dengan amanat 
dari Allah berdasarkan firman -Nya yang benar:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Jadi, kita menemukan bahwa ketaatan tidak disamakan dengan ketaatan, dan 
ketaatan tidak bertentangan dengan ketaatan
Kebenaran di sini mengatakan:
{Taatilah Allah , taatilah Rasul, dan waspadalah}
Mengapa peringatan ini? Peringatan ini datang agar Allah mengajari kita bahwa 
Setan tidak akan membiarkan kita memasuki wilayah ketaatan kepada Allah dan 
ketaatan kepada Rasul, dan dia akan berusaha keras untuk membingungkan kita.
Ketika setan mengetahui kecenderungan dalam jiwa seseorang terhadap warna hawa 
nafsu, ia memasukinya melalui pintu kemaksiatan.
Dan jika seseorang telah memblokir beberapa jalan di depan setan, dia tidak 
bisa, misalnya, menggodanya untuk mencuri atau minum alkohol, dia tidak 
meninggalkannya, melainkan memasukinya karena ketaatan. Setan mendatangi 
seseorang pada saat wudhu dan lupa apakah dia mencuci tangan ini atau itu, dan 
apakah dia melakukan wudhu dengan benar atau tidak? Atau setan datang kepada 
orang mukmin pada saat shalat dan melupakan jumlah rakaat atau jumlah sujud, dan 
begitulah setan memasuki orang mukmin dalam hal ketaatan.
Dan arti firman-Nya, Maha Suci Dia:}
dan waspadalah
{yaitu, berhati-hatilah bahwa Setan akan menipu Anda; Karena dia akan mencoba 
memasukimu dari setiap pintu masuk, dia akan masuk secara berlebihan melawan 
dirinya sendiri dengan kemaksiatan, dan pekerjaan setan yang paling parah atas 
orang-orang yang beriman adalah memasukkan mereka karena ketaatan.
Karena itu, kebenaran berkata:
dan waspadalah
{Sering kali kita menemukan bahwa salah satu dari kita lupa suatu topik, dan 
ketika dia datang untuk berdoa, dia mengingat topik ini
Dan setan tidak meninggalkan seseorang dalam keadaan seperti itu. Setan 
bersumpah, mengatakan:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
[P. 82]
Allah SWT berfirman:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Bea Cukai: 16]
Dia bersumpah untuk berdiri di jalan yang lurus, bukan di jalan yang bengkok
Misalnya, ketika seseorang bersedekah, dia mungkin mengumumkannya dan berkata: 
Saya memberi lebih dari ini dan itu
Dengan demikian, dia kehilangan hadiahnya
Setan sedang berusaha – lalu – untuk memasuki kita melalui sebuah pintu yang 



tidak kalian sadari, yaitu pintu ketaatan
Saya akan menceritakan kisah ini sehingga Anda tahu sejauh mana gangguan Setan, 
dan itu terjadi dengan Imam Abu Hanifah, mungkin Allah akan senang dengan dia.
Seseorang datang kepadanya meminta fatwa dalam masalah yang aneh. Penanya 
berkata: Saya kehilangan uang saya, jadi saya menguburnya di suatu tempat di 
bumi, dan aliran deras turun dan melenyapkan tempat uang itu dan mengeluarkan 
batu yang telah saya tandai pada tempatnya.
Imam Abu Hanifah berkata: Pergilah malam ini setelah shalat malam dan berdiri di 
hadapan Tuhanmu sampai fajar datang, dan katakan padaku apa yang akan terjadi
Dan ketika salat subuh tiba, lelaki itu datang dengan gembira kepada Abu Hanifah 
dan berkata: Saya menemukan uang saya
Abu Hanifah bertanya kepadanya, “Bagaimana?” Laki-laki itu berkata: Ketika saya 
sedang berdiri untuk shalat, saya membayangkan di mana uang itu ditempatkan, dan 
ketika aliran air itu turun, dan bagaimana perjalanannya. Jadi, saya mengukur 
jarak dan kapasitasnya sampai saya tahu lokasi uangnya.
Imam tertawa dan berkata: Demi Allah , aku tahu bahwa setan tidak akan 
membiarkanmu melengkapi malammu dengan Tuhanmu
Beginilah cara Anda melihat bagaimana Setan masuk melalui ketaatan
Karena itu, kebenaran berkata:
Dan taatilah Allah , dan taatilah Rasul, dan waspadalah, karena jika kamu 
berpaling, ketahuilah bahwa Rasul Kami telah disusul oleh orang-orang kafir.
{[Tabel: 92]
Artinya, jika kamu berpaling dari apa yang telah aku titipkan kepadamu, maka 
ketahuilah bahwa dengan pengakuanmu dan kepalsuanmu, kamu tidak akan 
membahayakan Rasul; Karena Rasul tidak diharuskan untuk melakukan apa pun selain 
menyampaikan pesan yang jelas, dan Anda hanya merugikan diri sendiri ketika Anda 
berpaling dari apa yang dibebankan kepada Anda.
Sungguh, kebenaran mengetahui sejak dahulu kala bahwa beberapa hambanya mungkin 
berkata: Hukum ini tidak disebutkan dalam Al Qur'an; Itulah sebabnya datang 
perintah untuk menaati Rasul
Dengan demikian, ketaatan yang mandiri menjadi milik Rasul, dan Allah 
menginginkannya agar dia menjawab terlebih dahulu kepada mereka yang bertanya 
tentang sebuah teks yang berisi setiap detail.
Sementara kita menemukan rincian ini dalam Sunnah Nabi yang terhormat
Contohnya adalah jumlah rakaat untuk setiap shalat. Itu tidak disebutkan dalam 
Al-Qur'an, tetapi kami mengetahuinya secara rinci dari Rasulullah.
Kebenaran yang dilimpahkan kepada Rasulnya dalam undang-undang:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Maha Suci Dia, Dia selalu mengetahui bahwa ada orang-orang yang akan mengklaim 
bahwa mereka hanya akan mematuhi Al-Qur'an
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda: “Seorang laki-laki dari antara kamu akan duduk di 
dipannya dan menceritakan hadits-haditsku dan berkata: Antara aku dan kamu 
adalah Kitab Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Bahwa Rasul adalah pemberi 
informasi dari Tuhannya, dan bahwa kita harus memperingatkan setan jika dia 
ingin memasuki kita karena ketaatan
Tapi kenapa dia mengatakan yang sebenarnya:}
jika Anda mengambil alih
{? Dan tentang apa yang akan diambil alih? Kebenaran mengatakan bahwa untuk 
menjelaskan kepada kita bahwa seseorang memiliki pilihan untuk pergi ke 
ketaatan, dan dia memiliki pilihan untuk pergi kemaksiatan, dan jika seseorang 
berpaling dari ketaatan kepada kemaksiatan, dan tentang iman bahwa Rasul yang 
datang dari Allah untuk tetap dalam ketidakpercayaan, maka beri tahu orang itu 
bahwa Rasul telah memenuhi misinya dan melakukannya
Yang dituntut Rasulullah adalah menyampaikan kurikulum, dan beliau, semoga Allah 
swt , keluarga dan para sahabatnya, telah menyampaikan pesan yang jelas, 
membungkus, jelas dan akomodatif untuk semua masalah kehidupan.
Kami, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, 
telah memberitahu kami bahwa Allah diperlukan dari kita untuk percaya pada satu 
Allah , mampu, bijaksana, memiliki semua atribut kesempurnaan.
Dan dia memberi tahu kami, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para 
sahabatnya, bahwa kami menjauhi apa yang orang-orang Arab lakukan terhadap 



monumen, dan dari berhala, dan dari berhala.
Dan risalah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, menuntut iman dan amal kita, dan kerja terbagi menjadi dua bagian: 
amal positif dan amal negatif.
Tindakan positif terkonsentrasi di "Lakukan ini," jika Anda tidak melakukannya. 
Adapun tindakan negatifnya adalah menghentikan apa yang Allah larang bagi Anda, 
dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
melarang Anda.
Oleh karena itu, syarat pertama dari iman adalah percaya pada satu Allah , dan 
bahwa kita berhenti menyembah berhala dan berhala, dan permintaan - seperti yang 
kita tahu - adalah untuk membuat pidato yang Anda meminta penerima Anda untuk 
melakukan sesuatu yang tidak efektif di waktu permintaannya.
Jika kebenaran menjadi jelas: Jangan menyembah berhala, ini adalah permintaan 
tindakan, yaitu kita berhenti menyembah berhala
Dan ketika kebenaran memerintahkan kita untuk sholat, puasa, sedekah dan 
melakukan haji ke Baitullah, maka ini adalah permintaan tindakan.
Dan meminta kata kerja dikatakan kepadanya: "perintah"
Dia meminta untuk menahan diri dari tindakan yang dikatakan kepadanya: 
"melarang."
Dan jika Anda melihat semua biaya dalam Islam, Anda akan menemukan bahwa mereka 
tidak datang sekali, melainkan datang selama dua puluh tiga tahun.
Ketika Islam datang, orang-orang mempercayainya, dan mereka tidak dikeluarkan 
untuk menerapkan hukum apa pun yang diterima selama bertahun-tahun dari pesan, 
tetapi apa yang diminta dari mereka adalah sebagian kecil darinya, dan mereka 
melakukannya, beberapa dari mereka hanya mencapai perlunya percaya kepada satu 
Allah , dan percaya itu dan kemudian dipenuhi istilah dan itu nya surga
Dan di antara mereka ada yang diperpanjang umurnya, dan ditambahkan padanya 
aturan-aturan baru, maka dia menerapkannya, dan dengan demikian sempurnalah dia 
masuk Islam.
Oleh karena itu, kelengkapan dalam Islam adalah implementasi dari setiap 
perbuatan yang datang dalam ketentuan yang telah disadari oleh seorang muslim
Jika seorang muslim hanya menyadari satu hukum dan melaksanakannya, maka dia 
memiliki semua yang dijanjikan kebenaran
Contohnya adalah "Mukhareq Yahudi" yang masuk Islam dan mewariskan uangnya 
kepada Nabi, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Pada hari Uhud, dia berdiri di antara kaumnya dan berkata: Wahai orang Yahudi, 
demi Allah , kamu tahu bahwa kemenangan Muhammad atas kamu adalah benar.
Mereka tidak menjawabnya, jadi dia mengambil pedangnya dan janjinya dan berkata: 
Jika saya terluka, uang saya untuk Muhammad untuk melakukan apa yang dia 
inginkan.
Kemudian dia pergi berperang dan berjuang sampai dia mati syahid
Dia tidak dilaksanakan salah satu putusan Islam, tetapi ia berjuang dan 
memenangkan kehormatan kemartiran, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan tentang dia: 
“Mukhaariq adalah yang terbaik dari orang-orang Yahudi .” Kita harus selalu 
membedakan antara “rukun Islam” dan apa yang dituntut dari seorang Muslim
Dan kita semua tahu bahwa Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Islam dibangun di atas lima: Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan 
Allah. Allah , mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadhan.” 
Inilah rukun-rukun Islam.
Adapun seorang Muslim, apa yang dituntut darinya mungkin berbeda. Apa yang 
diminta dari seorang Muslim adalah untuk bersaksi sekali dalam hidupnya bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah .
Dia selalu diwajibkan untuk mendirikan shalat, bagaimanapun kondisinya
Namun kewajiban zakat dapat ditiadakan darinya jika ia tidak memiliki uang
Puasa dapat dicabut darinya jika dia sakit penyakit yang tidak ada harapan untuk 
sembuh, atau jika dia adalah orang tua yang tidak mampu berpuasa, dan dia harus 
membayar uang tebusan makanan yang buruk.
Haji mungkin dikecualikan baginya karena dia tidak punya cukup uang
Inilah perbedaan rukun Islam antara muslim yang satu dengan yang lainnya, dan 
dengan demikian kita mengetahui bahwa barang siapa yang hidup pada masa awal 
Islam dan menjalankan sebagian hukum yang diturunkan sampai dia meninggal atau 
syahid, maka dia memenuhi apa yang Islam diperlukan darinya.



Ketika isu melarang alkohol dan judi turun, orang pergi ke Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, untuk 
menanyakan tentang nasib rekan-rekan dan saudara-saudara mereka dalam iman yang 
meninggal atau mati syahid sebelum larangan alkohol dan perjudian turun.
Pertanyaan itu hanyalah bukti kewaspadaan iman, karena seseorang tidak beriman 
sampai dia mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri.
Di sini, Allah, Yang Maha Tinggi, mengungkapkan sabda mulia:}
bukan pada mereka yang
{/ (754) tidak termasuk orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
divaksinasi jika mereka takut dan beriman dan mengerjakan amal saleh, kemudian 
takut dan beriman, kemudian bertakwa dan mengerjakan kebajikan, dan Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik (93) Kami telah menurunkan ayat yang 
benar ini untuk meyakinkan para penanya yang setia untuk penghakiman saudara-
saudara mereka yang meninggal atau terbunuh, dan mereka minum Alkohol sebelum 
hukum datang untuk melarangnya.
{Tidak ada cela atas orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dengan 
apa yang mereka makan}
Dan
{mereka memberi makan}
Itu tidak hanya menyangkut makanan, tetapi termasuk dan termasuk minuman juga. 
Kebenaran mengatakan:
{ Allah menimpakan kamu dengan sungai, jadi siapa yang meminumnya bukan dariku, 
dan siapa yang tidak memberinya makan, itu dariku}
[Al-Baqarah: 249]
Dengan demikian, air adalah makanan, artinya rasanya ada di mulut
Dengan demikian, kaum Muslimin yang bertanya tentang saudara-saudara mereka yang 
meninggal atau syahid mengetahui bahwa Islam mereka terbatas pada hukum-hukum 
yang diturunkan selama hidup mereka, sehingga mereka memenuhi apa yang 
diwajibkan dari mereka dengan tidak menyembah berhala.
Di antara mereka ada yang meninggal sebelum wajibnya shalat, atau meninggal 
sebelum hukum zakat atau puasa diturunkan, dan karena itu mereka tidak 
mengerjakannya.
Dengan demikian, pekerjaan baik mereka adalah menerapkan ajaran yang diwahyukan 
kepada mereka
Mereka takut kepada Allah dan melaksanakan tuntutan iman sebanyak yang dituntut 
kebenaran dari mereka.
Iman memiliki puncaknya, yaitu beriman kepada Allah , malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan setelah itu, kepada hukum-hukum yang turun 
dari langit.
Para ulama berselisih pendapat tentang masalah bertambah dan berkurangnya iman. 
Di antara para ulama adalah mereka yang mengatakan: Iman tidak menambah atau 
mengurangi, tetapi mereka melihat iman dalam puncak kredo, yang merupakan iman 
dalam Allah : dan orang-orang yang mengatakan bahwa iman bertambah dan berkurang 
hanya melihat iman dalam putusan bahwa Allah mengirim turun, dan mereka 
mengambil itu dari mengatakan kebenaran:
{Dan ketika sebuah surah diturunkan, ada di antara mereka yang mengatakan, 
"Siapa di antara kamu yang ini meningkatkan imannya?" Adapun orang-orang yang 
beriman, dia menyalahkannya.}
[At-Taubah: 124]
Setiap ayat yang diturunkan dengan aturan baru, itu meningkatkan iman
Ketika hukum zakat turun, umat Islam mempercayainya dan menerapkannya
Dan sebagian dari mereka yang tidak memiliki uang tidak menerapkan hukumnya 
meskipun dia meyakininya
Seorang muslim beriman kepada hukum, dan jika dia mampu, maka dia melakukannya, 
dan jika dia tidak mampu, maka dia tidak melakukannya.
Itulah sebabnya mereka bergembira dengan hukum-hukum yang diturunkan dalam ayat-
ayat tersebut
Berdasarkan ini, perbedaan pendapat para ulama berada di sisi yang menyimpang, 
dan kami mencatat bahwa kebenaran mengatakan:
{Tidaklah berdiri orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh seolah-
olah mereka takut dicangkokkan dan beriman dan mengerjakan amal saleh, kemudian 
takut dan beriman, kemudian bertakwa dan mengerjakan kebajikan, dan Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik}
[Tabel: 93]



Jadi, inilah tiga tahap: ada seseorang yang menyadari suatu hukum dan takut 
kepada Allah dan beriman dan mengerjakan kebajikan, dan setelah itu dia pindah 
dan memimpin kepada Tuhannya, tidak ada cela atasnya, dan ada seseorang yang 
hidup untuk tinggal di dalamnya. hukum-hukum yang lain dan beriman serta 
mengamalkannya, dan ada pula yang hidup untuk menghidupi hukum-hukum yang 
bertambah dan juga mengamalkannya.
Dan iman pertama terkait dengan amal saleh, serta iman kedua yang datang dalam 
ayat
Kemudian datang keyakinan ketiga yang terkait dengan amal
Dan sedekah, seperti yang kita ketahui, memiliki dua sisi: pertama adalah bahwa 
orang mukmin menyembah Allah seolah-olah dia melihat-Nya, dan setiap kali ada 
tugas, orang mukmin meningkatkan kinerjanya, seolah-olah dia melihat Allah , dan 
jika dia tidak melihat. melihat-Nya, maka dia merasa bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
melihat-Nya.
Dan jika seorang Muslim memahami semua hukum Allah , yang pada gilirannya telah 
menyerap semua keputusan hidup, maka dia akan meningkatkan kinerja hukum-hukum 
ini.
Aspek kedua dari sedekah adalah bahwa seorang mukmin meningkatkan pemenuhan 
biaya-biaya ini di luar apa yang telah diperintahkan Allah , dan itu adalah 
perbuatan-perbuatan yang lebih mulia.
Dengan demikian, seorang mukmin tidak puas dengan meyakini hukum-hukum yang 
diturunkan, melainkan memperbanyak jenisnya
Dan kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata 
air * mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena 
sebelum itu mereka adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Atrium: 15-16]
Hak datang dengan penjelasan:
{Sesungguhnya sebelum itu mereka adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Atom: 16]
Wajah dari kebajikan mereka adalah bahwa salah satu dari mereka tidak berhenti 
pada apa yang dibebankan Allah kepadanya, melainkan melebihi apa yang telah 
Allah tanggungkan kepadanya dalam hal apa yang Allah telah mewajibkannya, 
kebenaran telah dikenakan pada lima kewajiban Muslim, dan dermawan adalah orang 
yang meningkatkan dan mendekatkan diri kepada Allah melalui doa-doa yang mulia.
Maha Suci Dia, Dia telah memerintahkan kepada seorang Muslim puasa Ramadhan, dan 
dermawan adalah orang yang menunaikan puasa Ramadhan secara penuh dan 
memperbanyak puasa pada hari-hari lain dalam setahun.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, memerintahkan kepada seorang Muslim zakat harta sejumlah 
dua setengah persen, yaitu seperempat dari sepersepuluh, dan dermawan dapat 
meningkatkan zakat lebih dari itu.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah memerintahkan seorang Muslim haji ke Baitullah 
jika dia mampu, dan dermawan adalah orang yang memperbanyak jumlah haji.
Jadi, dermawan adalah orang yang mencintai tugas dari Allah , dan mengetahui 
status dekat dengan Allah , dan menemukan bahwa Allah telah menugaskan dia tanpa 
apa yang dia layak - Maha Suci Dia - dari kami, sehingga ia meningkatkan 
pekerjaan yang membawanya lebih dekat kepada Allah
Al-Haqq menjelaskan para dermawan:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari}
[Dhariyat: 17]
Dan Dia, Maha Suci Dia, tidak memerintahkan kita untuk tidur hanya sedikit di 
malam hari
Kita hanya diinstruksikan untuk shalat magrib, dan setelah itu boleh tidur untuk 
bangun shalat subuh, tetapi dermawan yang mengetahui manisnya menyendiri dengan 
Allah tidak tidur kecuali sedikit malam.
Allah SWT menambahkan dalam menggambarkan orang-orang yang berbuat baik:
{Dan menjelang fajar mereka meminta pengampunan}
[Atom: 18]
Allah tidak mewajibkan seorang muslim untuk meminta ampun dengan sihir, tetapi 
dermawan melakukannya dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menambahkan:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Dhariyat: 19]
Yang Maha Kuasa tidak mengatakan: Ini adalah hak yang diketahui, karena hak yang 
diketahui adalah zakat



Ketiga tahapan inilah yang memasukkan orang beriman ke dalam derajat sedekah
Oleh karena itu, kita menemukan kebenaran pada tahap terakhir dalam ayat yang 
kita bicarakan, berbicara tentang amal:}
Maka takutlah dan berbuat baik
{yaitu, bahwa orang yang beriman harus meningkatkan jenis kelamin dari apa yang 
telah Allah tetapkan
Dan ketika tugas itu dalam peran penyelesaian, setiap keputusan yang datang 
diterima oleh seorang mukmin dengan iman dan amal
Adapun orang-orang yang menyadari semua biaya selama dua puluh tiga tahun - 
periode di mana Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan 
keluarganya dan teman-temannya hidup, sebagai utusan dan kemudian pindah ke 
pendamping tertinggi - maka biayanya sama dengan mereka, dan jika mereka ingin 
amal, mereka harus meningkatkan jenis tugas
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai kamu siapa
{/ (755) Wahai orang-orang yang beriman kepada Abloncm Allah dengan beberapa 
ikan ditempelkan di tangan Anda dan Rmagm untuk mengenal Allah dari rasa takut 
yang gaib itu diserang setelah itu memiliki azab yang pedih (94) dan transisi 
ini ke aturan baru, setelah yang berbicara hak sebagaimana diizinkan kepada kami 
dan berkata Yang Mahakuasa:
{Ternak telah dibuat halal untuk Anda}
[Tabel 1]
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang apa yang Dia larang kita 
dari bangkai, darah, babi, dan apa yang ditakdirkan selain Allah , dicekik, 
dicekik, direndahkan, ditanduk, dan apa yang tujuh makan kecuali apa yang 
disembelih dan membantai dan melarang apa yang dikorbankan untuk berhala dan apa 
yang disumpah dengan panah, serta alkohol dan perjudian, dia ingin memberi kita 
jenis tabu khusus, sehingga kita tahu hal-hal ini. Diharamkan Kita harus 
mengetahui bahwa ada hal-hal yang diharamkan di setiap waktu dan tempat, seperti 
anggur, judi, zina, dan larangan-larangan lain yang telah ditetapkan, baik itu 
menyembah berhala atau perampok atau hal-hal lain seperti memakan daging mati, 
darah dan babi, dan ada pantangan pada waktu-waktu tertentu, atau di tempat-
tempat tertentu. khususnya
Dan kata kerjanya, yaitu, suatu tindakan, harus memiliki waktu dan harus 
memiliki tempat
Kita diperintahkan untuk shalat tepat waktu di tempat yang suci dan cocok untuk 
shalat. Demikian juga, puasa dikendalikan oleh waktu. Adapun haji, waktu dan 
tempat yang mengaturnya.
Adapun umroh, yang menguasainya adalah tempatnya. Karena seseorang dapat 
melakukan 'umrah kapan saja - biasanya - dan Yang Mahakuasa berbicara di sini 
tentang larangan di tempat tertentu dan pada waktu tertentu.
Dan kita tahu bahwa kata “Haram” adalah bentuk jamak dari “Haram”, dan yang 
dilarang adalah orang yang memulainya dengan larangan.
Contohnya adalah wilayah Rabigh, di mana Ihram dimulai bagi penduduk Mesir.
Dari saat memasuki ihram, bahkan jika Anda memasuki ihram dari negara atau rumah 
Anda, tidak diperbolehkan bagi Anda untuk berburu
Dan "Al-Haram" juga merupakan deskripsi tempat bahkan jika orang tersebut tidak 
melakukan ziarah. Berburu diharamkan di Haram, dan Tempat Suci memiliki batasan 
antara yang Syariah, jadi berburu di dalamnya dilarang untuk yang haram dan yang 
tidak dilarang.
Dan kita tahu bahwa umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, telah menjadikan hak atas seluruh bumi sebagai masjid dan 
tempat bersuci.
Berdasarkan hal tersebut, tempat apa yang cocok untuk sholat, cocok untuk kita 
membaca ilmu, cocok untuk kita membangun pabrik di atasnya, dan cocok untuk 
ditanami?
Jadi tanah mana yang cocok untuk dijadikan masjid karena merupakan tempat sujud
Namun masjid dalam pengertian konvensional adalah tempat yang diperuntukkan 
untuk salat
Adapun Masjidil Haram, pusatnya adalah Ka'bah, dan di sekelilingnya ada kiblat, 
dan di sekelilingnya ada tembok-tembok Masjidil Haram.
Al-Masjid Al-Haram terletak di lingkungan Haram, yang dimulai dari Al-Tana'im, 
Al-Ja'rana, Al-Hudaybiyah, Al-Juhfa dan lain-lain. Ini adalah batas-batas Haram
Jadi jika seseorang datang ke miqat untuk haji di Rabigh, misalnya, dia tidak 



berburu; Karena berada di sekitar Masjidil Haram, maka berburu diharamkan 
baginya meskipun tidak sedang menunaikan haji atau umrah
Haji - seperti yang kita ketahui - adalah perjalanan yang telah ditetapkan Allah 
sekali seumur hidup di mana seorang Muslim yang tinggal di mana-mana keluar 
dengan berkah dari orang yang memberi.
Dan ketika seorang Muslim pergi haji, dia dibebaskan dari semua berkah yang 
membedakannya, setara dengan semua ciptaan Allah .
Ciri pembeda pertama seseorang adalah pakaian, maka kaum muslimin menanggalkan 
pakaiannya dan mengenakan pakaian seragam yang sederajat.
Dan ketika seorang muslim meninggalkan semua nikmatnya, itu karena dia akan 
pergi kepada orang yang memberi manfaat
Setelah itu, kebenaran ingin mendisiplinkan kita dalam disiplin iman dengan 
segala keberadaan
Dan Allah menjelaskan seluruh masalah ini selama haji, sehingga mereka semua 
sama dalam pakaian yang hampir satu, dan semuanya acak-acakan, dan mereka semua 
berkata:
Ini adalah bagaimana perbedaan dalam diri seseorang disaring melalui ihram
Dan setelah itu ia melihat ras yang lebih rendah yaitu hewan, dan kebenaran 
mengajarkan kita tata krama dengan ras ini, sehingga dilarang untuk memburunya.
Dan mengajarkan kita adab yang baik dengan tanaman yang ada di bawah hewan, yang 
mencegah Muslim dari menebang pohon-pohon suci.
Dengan demikian, semua masalah ini selesai, dan perbudakan menjadi lazim di 
semua
Dalam haji, semua gelar dan jumlah yang berbeda menghilang dari saat mereka 
pergi haji, dan di sekitar Ka'bah penjaga melihat menteri menangis, dan semua 
orang merasa bahwa semuanya sama, dan kebenaran mengatakan:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Hewan itu aman, begitu juga tanamannya. Inilah yang diperintahkan kebenaran 
dalam batas-batas Sanctuary. Karena ini adalah pelatihan bagi seseorang untuk 
keluar dari rahmat dan menuju karunia
Setelah itu, ia memasuki masjid dan berkeliling Ka'bah
Kami menemukan bahwa manusia - penguasa keberadaan - mengambil posisi yang 
berbeda dari segala sesuatu yang melayani dia dalam keberadaan. Hewan mengambil 
martabatnya seperti halnya tumbuhan, dan benda mati juga mengambil martabatnya. 
Dari Hajar Aswad, perjalanan dimulai dengan tujuh putaran.
Dalam haji, manusia dikeluarkan dari dirinya sendiri, yaitu kezaliman, dari 
dirinya sendiri dan setara dengan semua orang. Tiraninya dihilangkan di depan 
ras yang lebih rendah, yaitu hewan, jadi perburuannya dilarang baginya - dan 
kita tahu bahwa hewan itu memberi makan manusia - dan juga tiraninya dengan 
tanaman dihilangkan - dan tanaman memberi makan manusia - jadi dia dilarang 
memotongnya
Dan kebenaran menghilangkan keangkuhan manusia di hadapan benda mati – yang 
paling rendah dari semua ras – maka kebenaran memerintahkan orang tersebut untuk 
menyentuh Hajar Aswad atau menciumnya, dan jika ia tidak mampu menghindari 
keramaian, maka ia harus menunjuk ke batu, dan siapa pun yang tidak dapat 
menyentuh batu atau menciumnya dapat membayangkan bahwa hajinya tidak diterima, 
dan itu adalah peningkatan keterikatannya Dengan ritual dan kehati-hatian dalam 
pelaksanaannya
Semua ini sampai Allah SWT mencapai penetrasi perbudakan, dan kita selalu 
menemukan seseorang yang bertanya: Bagaimana kita menerima batu meskipun Allah 
telah melarang kita dari paganisme dan penyembahan berhala? dan katakan? Batu 
tidak memiliki nilai di bidang ini, tetapi Tuhan manusia, hewan, tumbuhan dan 
batu adalah yang memerintahkan kita untuk melakukannya, dengan bukti bahwa kita 
melempari batu lain yang merupakan simbol Setan, dan budak selama pertunjukan. 
perasaan - dia bergerak dari keinginan dirinya sendiri ke keinginan Tuhannya, 
jadi dia menerima dan memperbesar satu batu dan melempar batu yang lain. 
tumbuhan, dan benda mati
Tuan kita Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, ternyata kami berkeliling 
dan berkata kepada Hajar Aswad: “Saya tahu bahwa Anda adalah batu yang tidak 
merugikan atau manfaat, dan jika saya tidak melihat Rasulullah Allah menciummu, 
saya akan tidak menciummu.”
Seakan tuan kita Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengajar kita 
sehingga tidak ada akan mengatakan: Ini adalah penyembahan berhala. Paganisme 



adalah bahwa Anda menyembah batu seperti yang Anda inginkan, adapun Hajar Aswad, 
kami mengagungkannya sesuai kehendak Allah .
}
Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah Abloncm beberapa memancing dan 
mencapai tujuan Anda di tangan Anda Rmagm untuk mengenal Allah dari rasa takut 
yang gaib, itu diserang setelah bagian memiliki hukuman yang menyakitkan.
{[Tabel: 94]
Apa perbedaan antara apa yang didapat tangan dan apa yang didapat tombak?
Apa yang didapat tangan adalah anak ayam kecil dan hal-hal mudah, tetapi apa 
yang didapat tombak adalah apa yang mereka tangkap dengan usaha, tombak, dan 
bidikan yang baik.
Al-Haqq berkata: "Dan marilah kami menguji kamu," karena ada perbedaan antara 
seseorang yang gigih dalam kemaksiatan dan melakukannya, dan mencapai posisi di 
mana dia tidak memaksakan kemaksiatan, melainkan dosa mungkin menimpanya, dan 
jika dosa menimpanya, dia tidak melakukannya.
Seolah-olah kebenaran menimpa kita selama kita tidak memaksakan kemaksiatan, dan 
dia ingin melihat bagaimana perilaku kita jika kemaksiatan datang kepada kita, 
apakah kita harus melakukannya atau tidak?
Jika imannya kuat, tidak akan ada yang mendekati kemaksiatan
Oleh karena itu, Allah akan menimpakan kepadamu sesuatu dari perburuan terlarang 
untukmu dengan membuatnya dalam jangkauanmu
Ini terjadi di Al-Hudaybiyah. Perburuan hampir menempatkan dirinya di tangan 
orang-orang percaya, dan mereka tidak mendekatinya, dan ini adalah ujian
Dan kita tahu bahwa kesengsaraan itu sendiri tidak tercela, tetapi yang tercela 
memiliki tujuannya. Karena penderitaan adalah ujian, dan satu orang mungkin 
berhasil, dan orang lain mungkin gagal
Seolah-olah kebenaran telah menimpa orang-orang mukmin dengan memperbanyak 
berburu di hadapan mereka sehingga iman menjadi lebih kuat di hati orang mukmin, 
sehingga dia tidak terburu-buru dalam kemaksiatan dan membangun kekebalan 
padanya.
}
agar Allah mengetahui siapa yang bertakwa kepada -Nya dalam keadaan gaib
{Dan Allah SWT mengetahui segalanya sebelum itu terjadi
Tetapi ada perbedaan antara ilmu dan ilmu, dan bahwa ilmu tentang Allah itu 
abadi dan tidak ketinggalan, tetapi ilmu ini tidak menjadi bantahan terhadap 
manusia; Karena argumen melawan orang adalah apa yang sebenarnya terjadi pada 
mereka, dan itulah mengapa ujian itu
Saya akan memberikan pepatah ini - dan Allah memiliki contoh terbaik - bahwa 
seorang ayah dapat melihat salah satu putranya dan berkata: Dia bermain 
sepanjang tahun, dan lebih baik kita tidak membawanya ke ujian; Karena itu akan 
gagal
Anaknya tidak mengikuti ujian, tetapi kekurangajarannya mungkin sampai padanya 
sampai ia berkata: Jika saya mengikuti ujian, saya akan berhasil.
Dan jika ayahnya telah menerima dia untuk ujian dan gagal, kegagalan ini akan 
menjadi argumen melawan dia
Oleh karena itu, pengetahuan tentang kebenaran tidak mewajibkan kita untuk 
berargumentasi, tetapi pengetahuan sejati yang mewajibkan kita untuk itu
Cobaan-cobaan ini telah banyak terjadi dalam nubuatan
Contohnya adalah pengadilan hak orang Yahudi dengan melarang berburu pada hari 
Sabat.
Di hari lain, paus tidak datang, jadi mereka menipu untuk tidak mematuhi 
perintah dengan menciptakan semacam jaring kawat tempat paus masuk, dan mereka 
tampak terperangkap di dalamnya sampai hari Minggu, jadi mereka membawanya
Trik mereka adalah bukti kebodohan mereka; Karena perburuan dilakukan dengan 
niat, kerja keras dan persiapan sebelumnya
Kesengsaraan dalam Islam adalah sesuatu yang diburu
}
Agar Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa kepada-Nya secara ghaib, maka 
barang siapa yang melampaui batas terhadapnya setelah itu maka baginya azab yang 
pedih.
{
Kita sudah tahu apa yang dia katakan:
{Ini adalah batas-batas Allah , jadi jangan melanggarnya.}
[Al-Baqarah: 229]



Jika masalahnya adalah perintah, maka kita harus mengimplementasikannya
Dan jika ada larangan, maka janganlah kita mendekatinya agar kita tidak 
terjerumus ke dalamnya, karena itu akan menjadi bantahan terhadap kita. Karena 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan:“halal jelas dan yang haram jelas, dan di antara mereka 
adalah hal-hal yang meragukan bahwa banyak orang tidak tahu.
Sesungguhnya setiap raja demam, kecuali Allah melindungi negerinya dengan 
pantangan-pantangannya.” Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu:}
Wahai orang-orang yang beriman!
{/ (756) Hai orang-orang yang beriman! Jangan membunuh memancing dan Anda 
dilarang dan membunuh Anda dengan sengaja Fjza seperti pembunuhan rahmat yang 
dinilai Pertanyaan Keadilan Anda hadiy Ka'bah dewasa atau penebusan makanan 
miskin atau memodifikasinya Syama sesuai selera dan pikiran perintahnya biarlah 
berlalu dan Ventqm kembali Allah dari dia, dan Allah Maha Perkasa, yang memiliki 
pembalasan (95) yaitu, tidak membunuh berburu jika Anda telah memasuki ihram 
untuk haji atau umrah atau keduanya, dan jika Anda tidak melarang, maka berburu 
juga dilarang dalam batas wilayah Haram.
Maha Suci Dia, Dia menjadikan Haram sebagai waktu dan Haram sebagai tempat
Ini adalah alat yang digunakan orang untuk keluar dari kesombongan kebanggaan 
satu orang dengan mengorbankan penghinaan orang lain
Dan di masa lalu, mereka biasa berperang satu sama lain, dan itulah sebabnya dia 
menjadikan kebenaran empat bulan sebagai tempat suci dalam waktu, yaitu, tidak 
ada pertempuran di dalamnya, sehingga lelah dari perang dan orang-orang yang 
takut akan harga dirinya. istirahat, atau setiap orang merasakan kenikmatan 
kedamaian dan keamanan, dan mereka dapat terus menikmati kedamaian dan keamanan.
Demikian juga, hak suci juga telah dijadikan tempat yang aman, di mana tidak ada 
yang terkena siapa pun
Di tempat suci, seseorang akan bertemu dengan pembunuh ayahnya dan tidak 
diekspos kepadanya, semua untuk melindungi harga diri umat Islam agar tidak 
hancur di depan orang lain.
Perumpamaannya adalah dua pihak yang keduanya berselisih, dan masing-masing 
menginginkan perdamaian
Di sini, setiap orang dari luar ikut campur dan berhasil; Karena kedua belah 
pihak cenderung damai
Dan masing-masing dari mereka ingin mengakhiri perang, tetapi kesombongan 
membawanya dalam dosa dan semangat menguasainya, dan dia menolak untuk memulai 
lawannya meminta perdamaian.
Dan kebenaran menginginkan bahwa di bulan-bulan suci akan ada kesempatan untuk 
aliansi dan perdamaian, dengan meminta orang-orang pergi ke Rumah Suci sehingga 
umat manusia akan melepaskan diri dari kebencian dan agar orang-orang dibebaskan 
dari pertempuran, dan keputusan akan dikeluarkan. dengan tenang, seimbang dan 
tenang.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
{Wahai orang-orang yang beriman! Jangan membunuh memancing dan Anda dilarang dan 
membunuh Anda dengan sengaja Vdzae seperti pembunuhan rahmat yang dihakimi 
Pertanyaan Keadilan Anda hadiy Ka'bah dewasa atau penebusan makanan miskin atau 
spektrum yang dimodifikasi Syama secukupnya dan Sobat memerintahkannya untuk 
membiarkan masa lalu berlalu dan mengembalikan Ventqm Allah darinya dan Allah 
Maha Perkasa dengan pembalasan}
[Tabel: 95]
Sesuatu tidak dianggap berburu kecuali dapat dimakan
Tetapi jika yang ditangkap tidak dimakan, seperti yang tujuh dan lainnya, maka 
sebagian ulama berkata: Tidak dilarang dan tidak dilarang, tetapi kami katakan: 
Yang diburu adalah semua yang diburu, baik yang dimakan maupun yang tidak 
dimakan, dan yaitu untuk mengajari diri kita sendiri, anggota tubuh kita dan 
akhlaq anggota kita dan kita dilarang.
Arti dari "Haram" adalah bahwa kita dilarang atau di Haram, dan Haram telah 
mengetahui batas-batasnya
Di dalam tempat suci, dilarang bagi seseorang untuk berburu apa pun dari saat 
dia mencapai meqat untuk haji dan umrah.
Oleh karena itu, ruang berburu dibatasi bagi setiap orang yang memasuki Masjidil 
Haram di Makkah, baik yang dilarang maupun yang tidak
Ruang berburu bagi orang yang ingin menunaikan ibadah haji atau umroh lebih luas 
dan luas, karena larangannya dimulai dari saat memasuki ihram dengan haji atau 



umrah atau keduanya.
Tapi apa hukumnya jika seseorang menyerang hukum dan berburu?
{Dan siapa pun di antara kalian yang membunuhnya dengan sengaja}
Namun Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, yang ditimbulkan disengaja pembunuhan karena kesalahan, sehingga 
setiap Muslim akan memperhatikan setiap tindakan sementara ia dilarang, atau 
saat ia berada di Rumah Suci.
Misalkan Anda ingin menggaruk kulit kepala Anda dengan kuku saat ihram, di sini 
sebagian rambut Anda mungkin rontok; Jika ini terbukti, maka Anda harus 
mempersembahkan kurban untuk Ka'bah atau berpuasa atau memberi makan orang 
miskin; Karena kebenaran ingin Anda, ketika Anda dilarang, untuk memperhatikan 
dengan seluruh anggota tubuh Anda pada kenyataan bahwa setiap gerakan Anda 
disimpan dan diperhitungkan pada Anda, dan bahwa Anda berada dalam kewaspadaan 
penuh iman, dan kesalahan apa pun, tidak peduli betapa kecilnya, membutuhkan 
tebusan
Karena itu, siapa pun yang terbunuh harus dihukum karena melanggar sesuatu yang 
diharamkan Allah
Dan hukumannya ditentukan oleh teks pepatah yang benar:}
hadiah seperti itu dari berkah yang dia bunuh
{Dan ketika homoseksualitas para sarjana juga berdiri: Apakah homoseksualitas 
dalam nilai, atau homoseksualitas dalam bentuk? Homoseksualitas dalam nilai 
berarti bahwa Anda menghargai sesuatu yang dibunuh untuk harganya, dan membeli 
dengan harga itu sesuatu dari ternak dan menyembelihnya.
Homoseksualitas dalam bentuk berarti kita meniru apa yang disembelih dengan 
kemiripannya dengan yang disembelih, dan itu akan lebih dekat dengan bentuknya.
Bukti untuk ini adalah bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, ketika seorang Muslim membunuh seekor hyena, memerintahkan 
Muslim untuk menebus seekor domba jantan.
Dan para sahabat, mungkin Allah akan senang dengan mereka: Ali, Omar, Othman dan 
Abdullah bin Omar, memerintahkan seorang pria yang telah membunuh burung unta 
untuk menebusnya dengan unta atau unta karena menyerupai burung unta tinggi.
Dan ketika seorang pria membunuh seekor kijang, dia menebusnya sebagai domba
Kijang atau kijang adalah jantan, dan kijang adalah betina, dan ketika dia 
membunuh seekor rusa, putusan dikeluarkan untuk penebusan seekor kambing.
Siapapun yang membunuh jerboa - yang merupakan reptil dan sedikit lebih besar 
dari tikus - dikeluarkan aturan bahwa uang tebusan harus "Jafra", yaitu bayi 
kambing setelah dia mengeluarkan susu ibunya dan mampu makan
Jadi, homoseksualitas di sini adalah homoseksual
Abu Hanifah mengatakan bahwa homoseksualitas boleh bernilai jika tidak ada 
kesamaan
Karena itu, dia yang berburu untuk memberi makan dirinya sendiri membayar harga 
untuk kesalahan orang lain yang membutuhkan
Dan jika homoseksualitas adalah sebuah nilai, maka yang menentukan nilai 
tersebut adalah orang yang berwawasan, dan mereka adalah dua orang yang adil.
}
Orang-orang yang adil di antara kamu akan menilai dengannya dalam petunjuk yang 
mencapai Ka'bah.
{Dan mereka itulah orang-orang yang tidak menyimpang dari kebenaran, dan yang 
mengadakan keseimbangan
Dan kebenaran memerintahkan kita untuk menilai dengan adil agar kita berlaku 
adil, yaitu ketika seseorang menghadapi dua lawan, dia memberikan setengahnya 
kepada lawan yang satu dan setengahnya lagi kepada lawan yang lain, sehingga dia 
tidak condong keinginan terhadap salah satu dari mereka.
Seseorang tidak memalingkan wajahnya ke lawan lebih dari dia menoleh ke yang 
lain
Dan jika seseorang bertanya: Bagaimana kita membawa orang keadilan? Dan kami 
katakan: Lihatlah keadilan dalam jiwa mereka, dan marilah kita lihat apakah 
perbuatan seseorang itu lurus atau tidak. Apakah dia boros atau moderat, baik 
dalam makanan, kemarahan, atau jenis perilaku apa pun? Dan siapa pun yang aman 
pada dirinya sendiri aman pada orang lain, dan dia juga harus berpengalaman 
dalam hal ini, dan oleh karena itu orang harus memperhatikan masalah ini karena 
kita melihat bahwa gelombang kemunafikan bagi kaum muda terjadi di beberapa 
masyarakat, jadi kita mendengar suara-suara. mengatakan: Pemuda harus mengambil 
alih kepemimpinan



Kami mengatakan kepada pemilik suara-suara ini: Lambat dan pertimbangkan ucapan-
ucapan seperti itu dengan hati-hati. Karena pemuda harus melakukan pekerjaannya 
sendiri selama masa mudanya, dan kita harus mengamati dia melakukan 
pekerjaannya.
Tidak benar mencoba di negara seseorang yang tidak mengandalkan keseimbangan 
pengalaman sebelumnya
Tidak benar mempercayakan masalah di sektor apapun kepada mereka yang menyebut 
mereka: anak-anak ajaib
Dan siapa pun yang ingin dicobai, biarkan dia mencobai dia dalam dirinya 
sendiri, dan dalam apa yang dia miliki, dan bukan pada bangsa-bangsa dan bangsa-
bangsa
Pemuda harus memulai hidupnya dengan kegiatan serius untuk dirinya sendiri, 
untuk mengekstrak utilitarianisme yang dekat dengannya dan tidak menipu dirinya 
sendiri. dan kesenangan kecil, dan mencapai kemampuan untuk menjadi abstrak 
untuk menilai antara orang-orang
Jika kebenaran telah memerintahkan kita untuk memilih orang-orang yang adil 
untuk memerintah di atas leher domba, lalu bagaimana dengan leher rakyat dan 
kepentingan rakyat? Kita - kemudian - dituntut untuk membedakan antara orang-
orang yang adil dengan mengamati gerak manusia dengan dirinya sendiri, dirinya 
sendiri dan keluarganya, dan ketika kita menemukan bahwa dia telah menjadi aman 
pada dirinya sendiri, di sini kita dapat memberinya urusan orang lain dengan 
pelayanan publik. , agar tidak mengecewakan bangsa, karena bangsa dikecewakan 
oleh pilihan. Tidak bijaksana bagi para pemimpin dari berbagai situs di dalamnya
Kami dapat mencatat dalam pekerjaan kami keakuratan makna yang datang dalam Al-
Qur'an yang Mulia.
}
Maka pahala seperti pahala yang terbunuh itu akan dinilai oleh orang-orang yang 
adil di antara kamu sebagai hadiah yang telah sampai di Ka'bah.
{Dan orang-orang yang baru saja diadili itu pergi sepenuhnya ke Ka'bah. Untuk 
dimakan oleh mereka yang berada di Rumah Suci untuk menyembah Yang Maha 
Penyayang
Dan Allah ingin menjamin rezeki orang-orang yang tinggal di lembah yang tidak 
digarap, bahkan dari kesalahan orang-orang yang melampaui apa yang Allah larang 
dari berburu binatang.
Namun bagaimana solusinya jika si pendosa tidak memiliki kemampuan untuk 
mempersembahkan hadiah yang sampai ke Ka'bah? Dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
tidak meninggalkan hal-hal seperti itu tanpa penjelasan atau detail, jadi di 
sini dia menetapkan penebusan dosa dengan memberi makan orang miskin, yang 
jumlahnya ditentukan oleh dua orang yang adil.
Dan barang siapa yang tidak mampu memberi makan orang miskin, hendaklah dia 
berpuasa berhari-hari sebanyak orang miskin yang berhak mendapatkan makanan itu 
jika dia memberikannya.
}
Atau penebusan makanan orang fakir, atau setara dengan puasa untuk dicicipi?
{Dan momok adalah beban dan konsekuensinya
Dan mengapa momok? Karena ketika seseorang membayar dari uangnya harga membeli 
peribahasa ketika dia terbunuh, uangnya akan berharga baginya, dan juga jika dia 
memberi makan orang miskin, dia akan membeli makanan dengan uang yang dia sukai, 
dan puasa juga. menyebabkan dia kelelahan.
Warna penebusan dosa ini membuat seseorang merasakan kejahatan dari apa yang 
telah dia lakukan
Dan kebenaran yang diinginkan dengan ini bukan untuk menjadikan perasaan itu 
hanya masalah formal, atau agar pelecehan tetap menjadi masalah formal
Dan Allah SWT berkehendak mengatur kemaslahatan untuk kebaikan dan keburukan 
untuk penyalahgunaan, sehingga semuanya menjadi benar di alam semesta
Kami memiliki contoh yang jelas tentang hal ini dalam kisah Dzul-Qarnayn:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulkarnain. Katakanlah: Aku akan 
membacakan untukmu sebuah peringatan darinya.
[Gua: 83-84]
Dia menegakkan kebenaran untuk Dzulkarnain di bumi, dan memberinya alasan untuk 
semuanya
Meskipun demikian, Dzulkarnain tidak bergantung pada apa yang dia berikan, dan 
dia tidak goyah atau malas. Sebaliknya, kebenaran memberitahu kita:
{Kemudian ikuti alasan}



[Gua: 85]
Dzulkarnain mengambil dari karunia Allah yang memampukannya di bumi, dan dia 
mengambil sesuatu dari karunia Allah kepadanya dengan berbagai alasan. Dia 
mengambil energi dan rasa tanggung jawab untuk melanjutkan misinya:
{Jika Maroko Anya adalah matahari terbenam, ia menemukannya di mata Hmeh dan 
kemudian menemukan beberapa orang yang kami Ima berabad-abad menyegarkan atau 
membawanya dengan baik}
[Gua: 86]
Dia telah mencapai terbenamnya matahari di matanya, karena ketika seseorang 
berdiri saat matahari terbenam di gurun, matahari terbenam di hadapannya seolah-
olah jatuh di ujung cakrawala.
Yang benar adalah bahwa ini adalah akhir dari kemampuan penglihatan
Amanat datang kepada Dzulkarnain: Apakah dia akan menghukum orang-orang ini, 
atau dia akan memperlakukan mereka dengan baik
Dan biarlah pekerjaan mereka masing-masing diukur, dan biarkan masing-masing 
dihakimi menurut pekerjaannya
Dan dia tidak melakukan itu karena keinginan, karena itu mungkin di bumi dari 
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi. Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dia berkata, Adapun orang yang zalim, Kami akan menyiksanya, kemudian dia akan 
dikembalikan kepada Tuhannya, dan Dia akan menyiksanya dengan azab yang sangat 
pedih.}
[Gua: 87]
Dan setiap orang - bahkan utilitarian - ketika dia melihat bahwa melakukan 
perbuatan buruk membawa kesulitan dan kerugian, berbalik darinya bahkan jika dia 
tidak percaya pada Hari Akhir.
Adapun orang yang beriman kepada Hari Akhir dan mengerjakan amal saleh, 
bagaimana kualitas pengobatannya? Di sini Allah SWT berfirman:
{Dan adapun orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, baginya pahala yang 
lebih baik, dan Kami akan berbicara kepadanya tentang urusan Kami dengan mudah.}
[Gua: 88]
Dia menerima kehormatan dan dorongan. Kehormatan dan dorongan harus diberikan 
kepada orang yang berhak atas mereka, bukan orang munafik atau orang yang 
membanting pintu.
Beginilah konstitusi setiap orang yang diberdayakan di bumi nantinya
Beginilah cara menjalankan perintah dan larangan Allah
Dan ketika kebenaran memerintahkan kita untuk melarang berburu di Rumah Suci 
atau di tempat yang terlarang, dan untuk menetapkan hukuman bagi orang-orang 
yang berbuat salah, maka Dia, Maha Suci Dia, adil bersama kita.
Allah telah mengampuni masa lalu, dan siapa yang melanggar, Allah akan membalas 
dendam padanya, dan Allah Maha Perkasa, Yang Maha Pembalasan.
{
Maha Suci Dia, Dia memaafkan apa yang telah sebelumnya, tetapi siapa pun yang 
kembali melakukan larangan Allah dalam hal ini, dia akan dihukum dengan 
kebenaran.
Tidak ada hidayah, atau memberi makan orang miskin, atau puasa yang diterima 
darinya. Karena dalam pengulangan pelanggaran, dia bersikeras, maka Allah 
membalasnya, dan Dialah Yang Maha Perkasa yang tidak dapat dikalahkan.
Dan setelah kebenaran berbicara tentang perburuan liar dan hukumnya, dia ingin 
menjelaskan kepada kita bahwa hukum ini tidak berlaku untuk semua perburuan.
Maha Suci Dia, dia telah melarang berburu tanah jika kita berada di tempat suci, 
atau di sekitar tempat suci.
Dan kebenaran akan datang:
Memancing di laut diizinkan untukmu
{/ (757) halal bagimu menangkap ikan dan makanan di laut, kamu dan mobilmu 
dilarang menangkap daratan selama kamu mengutuk, dan bertakwa kepada Allah, 
kepada siapa akan dikumpulkan (96) Ini benar untuk mengatakan menunjukkan laut 
penangkapan ikan dan analisis makanan, dan larangan berburu tanah di Muharram 
juga dilarang memancing di lingkaran Haram pada Muharram dan tidak dilarang; 
Karena persoalannya bukanlah monoton solusi, bukan pula monoton larangan, 
melainkan berangkat dari keinginan jiwa menuju keinginan Allah .
Dan memancing di laut adalah apa yang kita ambil dengan trik dan memakannya 
segar, dan makanan laut adalah apa yang disiapkan untuk menjadi makanan dengan 
mengasinkannya. Itu sebabnya dia berkata:
{Properti untuk Anda dan mobil}



Itulah mengapa kebenaran datang dengan makanan laut, dikombinasikan dengan 
memancing di laut
Dan suatu hal tidak bersimpati dengan dirinya sendiri, jadi jika simpati datang, 
itu adalah simpati satu hal atas hal lain, jadi simpati membutuhkan yang berbeda
Jadi penduduk makan ikan lunak yang ada di dalam mobil dan perjalanan, jadi dia 
harus mengambil ikan itu, mengeringkannya dan mengasinkannya sebagai makanan 
untuknya, seperti yang dilakukan tuan kita Musa dengan ikan paus itu.
Tapi ada jenis ikan yang bukan untuk dimakan, seperti mutiara, koral, dan hewan 
yang kita ambil dari laut untuk diambil tulang dan giginya, dan sebagainya, jadi 
bagaimana situasinya? Allah SWT telah mengizinkan kita untuk menikmati semua 
penangkapan ikan di laut
Analisis ini datang ke sini dalam gaya gulungan dan publikasi, seperti yang 
dikatakan Al-Haq:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu 
beristirahat di dalam Dia dan mencari karunia-Nya.}
[Cerita: 73]
Dan kita semua tahu bahwa malam adalah istirahat dan siang adalah kelelahan
Dan malam tunduk pada siang, dan siang tunduk pada malam
Jadi tempat tinggal itu kembali ke malam, dan untuk mencari kredit dengan kerja, 
ia kembali ke siang hari
Maka penghakiman datang dalam cara membungkus dan menerbitkan secara teratur, 
dan saya menjelaskan sebelumnya bagaimana penyair Arab melakukan itu, jadi dia 
berkata: Hatiku, kelopak mataku, lidahku, Penciptaku puas, dan menangis 
bersyukur dan memaafkan.
Hati puas, kelopak mata menangis, lidah bersyukur, dan Sang Pencipta memaafkan, 
tetapi penyair datang dengan aturan yang diterbitkan setelah dia membungkus 
empat kata pertama.
Artinya, dia melipat terpidana bersama-sama dan kemudian menerbitkan putusan 
setelah itu
Dalam hidup kita - selama perjalanan - kita membeli hadiah untuk anak-anak dan 
mengaturnya sesuai dengan kedatangan anak-anak dalam hidup kita, yaitu, kita 
membungkus hadiah dan kemudian menerbitkannya setelah itu.
Setelah dianalisis kebenarannya penangkapan ikan di laut, muncul larangan 
berburu di darat jika kita dilarang, dan ini adalah konfirmasi baru dari 
larangan memancing di darat selama Ihram atau berada di Haram.
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
{Dan bertakwalah kepada Allah , kepada siapa kamu akan dikumpulkan.}
Artinya, berilah perlindungan antara kamu dan siksa Allah . Karena kamu tidak 
sanggup menanggung siksaan Neraka, maka kebenaran - seperti yang kami katakan 
sebelumnya - memiliki kualitas keindahan, dan membawa apa yang mudah dan 
bermanfaat seperti kesederhanaan, pengampunan dan rahmat, dan Yang Mahakuasa 
memiliki sifat-sifat kezaliman seperti: siksaan yang perkasa dan keras dan lain-
lain.
Setiap atribut kebenaran memiliki persyaratan
Ketika seseorang berbuat dosa, maka manifestasi sifat-sifat Allah adalah sifat-
sifat keagungan, dan di antara para prajurit sifat-sifat keagungan adalah api.
Jadi, jangan mengira bahwa Anda telah lari dari Allah , karena ruang kebebasan 
yang diberikan kepada setiap manusia terletak di ruang antara dua kurung: busur 
kelahiran dan busur kematian, sehingga tidak ada yang mengendalikan kelahiran 
atau kematiannya.
Waspadalah - kalau begitu - hai manusia, agar kamu tidak menjadi tawanan 
kesombongan; Karena Anda dipilih di antara mereka di antara dua tanda kurung
Dan dia dikutuk oleh dua penaklukan: Menaklukkan bahwa Dia menciptakan Anda dari 
awal, dan Menaklukkan bahwa Anda akan kembali kepada-Nya - Maha Suci Dia - di 
akhir
Maka kebenaran berkata:
{ Allah membuat Ka'bah}
(/ 758) Allah membuat Ka'bah Rumah Suci, berdiri untuk orang-orang dan bulan 
suci dan hewan kurban dan kalung untuk mengetahui bahwa Allah mengetahui apa 
yang di langit dan di bumi, dan bahwa pengetahuan Allah tentang segala sesuatu 
(97 ) "membuat" artinya antara luas, dia berkata: Ka'bah tabu dan martabatnya 
yang layak bagi seorang mukmin adalah aman di dalamnya
Atau “membuat” berarti menemukan sifat-sifat sesuatu setelah ada zat yang sama, 
seperti firman Yang Maha Kuasa:



{Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu 
bersyukur}
[Lebah: 7]
Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, menetapkan sebagian sel manusia sebagai mata, 
sebagian lagi menjadi telinga, dan sepertiga lagi menjadi lidah.
Kebenaran di sini mengatakan:
{ Allah telah membuat Ka'bah, Rumah Suci, berdiri untuk orang-orang.}
Dan kita tahu bahwa semua nama roh diambil dari indra
Tumit adalah benda yang menonjol yang berada di luar batas yang sama
Misalnya, tumit di kaki tinggi
Demikian pula, seorang gadis yang kita sebut "anak" dan dia berada di bawah 
pubertas, dan ketika pubertas dan penampilan payudara kita mengatakan bahwa dia 
adalah "Ka'ab dan Ka'ab", artinya payudaranya telah menjadi tinggi, dan Ka'bah 
adalah tonjolan, dan tonjolan itu tinggi, dan ketinggian ini adalah tanda rumah, 
karena rumah adalah area tanah, dan ketinggiannya menentukan ukuran
Misalnya ketika kita ingin menghitung luas tanah; Kami mengukur panjang dan 
lebar; Kami mengalikan panjang dengan lebar untuk menghitung luasnya
Jika ada ketinggian, itu berarti bergerak dari ruang ke volume
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Ibrahim mengangkat pangkalan dari Rumah dan Ismail}
[Al-Baqarah: 127]
Artinya, tuan kita Ibrahim, dengan karyanya, ingin membuat rumah tinggi dan 
bervolume, dan bangunan ini menunjukkan pembuatan volume untuk sebidang tanah.
Oleh karena itu, Ka'bah adalah rumah setelah ditinggikan
Dan kata “rumah” berarti tempat yang disiapkan untuk rumah itu. Seseorang 
menyentuh tanah sepanjang hari, dan ketika dia suka istirahat, dia pulang.
Allah menjadikan Ka'bah sebagai rumah bagi manusia sehingga mereka dapat 
beristirahat di dalamnya dari kesulitan hidup mereka dan kesulitan kerja keras 
mereka, karena itu adalah rumah Tuhan mereka dengan memilih Tuhan mereka, bukan 
dengan pilihan mereka.
{ Allah telah membuat Ka'bah, Rumah Suci, berdiri untuk orang-orang.}
dan kata
{Masjid Suci}
Ini menunjukkan bahwa dia memiliki banyak kesucian
Dan Allah menjadikan Ka'bah sebagai rumah suci bagi semua Muslim yang berdiri
Berdiri berarti berdiri, dan berdiri berarti melakukan perintah
Orang yang bertanggung jawab atas suatu hal memelihara baginya kelangsungan 
hidup dan keberadaannya
Dengan demikian kita memahami bahwa Yang Mahakuasa menginginkan Ka'bah menjadi 
Rumah Suci untuk melestarikan kehidupan manusia, dengan makanan dan minuman, 
menjaga keturunan dan menolak bahaya, dan di atas itu memiliki kontrol, 
kedaulatan, prestise dan pemberdayaan, dan karena itu iman. memberikan kehidupan 
yang luhur. Materi bergerak ke keadaan indera dan gerak, dan orang mukmin adalah 
orang yang mengangkat hidupnya dan memberinya manfaat dengan iman, dan 
menghilangkan yang berbahaya darinya, sehingga ia mengambil kendali, dan dengan 
demikian hidupnya di dunia ini terhubung dengannya. hidupnya di akhirat, dan 
hidupnya tidak pernah berakhir.
Allah SWT telah menjadikan Ka'bah, Rumah Suci, tempat berdirinya manusia
Yaitu, landasan kehidupan mereka, baik kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat, 
kehidupan materi yang berakhir dengan kematian, dan kehidupan yang dimulai 
dengan akhirat.
Dan Allah SWT berfirman tentang itu:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil 
Anda untuk apa yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Beginilah iman kepada Allah adalah penghubung ke dua kehidupan: kehidupan 
material di dunia ini, dan kehidupan akhirat
Dan kebenaran yang diinginkan oleh ini untuk menolak bahaya dan membawa manfaat, 
prestise dan kontrol bagi orang-orang beriman, dan kita tahu bahwa Rumah Suci 
adalah rumah pertama yang didirikan untuk orang-orang:
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang 
berada di Bakkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta}
[Al Imran: 96]
Kita juga tahu bahwa Ibrahim as adalah yang mendirikan fondasi rumah, adapun 



rumah itu sendiri, didirikan sebelum itu.
Selama Allah SWT berfirman:
{Dirancang untuk orang}
[Al Imran: 96]
Artinya, Allah tidak melarang orang sebelum Ibrahim memiliki rumah
Orang berarti orang-orang dari Adam sampai Hari Kiamat, dan Ibrahim Khalil al-
Rahman mendirikan dimensi ketiga, yaitu meninggikan fondasi Rumah Suci.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami memberikan ruang untuk Ibrahim tempat Rumah}
[Haji: 26]
Artinya, kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengungkapkan tempat rumah kepada 
Ibrahim, saw, dan kita tahu bahwa Ibrahim melibatkan putranya Ismail dalam 
membangun fondasi rumah, dan kita tahu bahwa Ismail telah datang ke tempat ini 
sebagai bayi dengan ibunya, dan Abraham berkata setelah dia mengangkat fondasi, 
menuju Tuhannya dengan permohonan:
{Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa keturunan saya di sebuah lembah 
yang tidak ditanami dekat Rumah Terlarang Anda}
[Ibrahim: 37]
Ibrahim tahu lokasi rumah itu dan itu adalah lembah tanpa budidaya, tanpa air 
atau tumbuh-tumbuhan
Dan kebenaran datang dengan cara ini untuk mengetahui bahwa tidak ada kehidupan 
tanpa penanaman, dan air diperlukan untuk menanam
Dengan demikian, Ibrahim as, telah menanggapi panggilan Allah untuk datang ke 
tempat di mana tidak ada berkah yang membangun kehidupan, dan hanya ada yang 
memberi kehidupan, dan itulah sebabnya kita melihat Nyonya Hagar, as, ketika dia 
menerima perintah dari Ibrahim untuk tinggal bersama putranya di tempat itu, 
memanggilnya: Wahai Ibrahim, kepada siapa kamu meninggalkan kami? ? Dia berkata 
kepadanya: Demi Allah , dia berkata: Saya puas dengan Allah
Di sini, Nyonya Hagar kita meninggalkannya untuk berjalan sesuai keinginannya, 
karena Allah tidak akan menyia-nyiakannya, baik dia maupun putranya; Karena dia 
berkata: Saya puas dengan Allah
Dan Rasul Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya - mengatakan kepada kami kisahnya, quest bahwa dia dibuat antara Safa 
dan Marwa, dan bagaimana dia yakin bahwa Pencipta Maha Pemurah tidak akan 
menyia-nyiakannya, baik dia maupun putranya, melainkan Dia akan menyediakan bagi 
mereka, jadi dia berlari antara Safa dan Marwa, mungkin menemukan seekor burung 
yang membimbingnya ke tempat air. Dan kembali ke Marwa, mungkin menemukan 
karavan pergi
Dia mengambil alasan, mengetahui bahwa dia berada di perusahaan penyebab 
terbesar
diperluas tujuh pukulan
Dia adalah perempuan dan pada usia itu, dari keinginannya untuk menyediakan air 
minum untuk anaknya
Pencarian - seperti yang kita tahu - adalah proses yang membosankan
Jika Allah memberinya air di As-Safa atau Al-Marwah, Dia tidak akan membenarkan 
pernyataannya: " Allah tidak meninggalkan kita."
Tapi kebenaran memberinya air di kaki bayinya
Dengan demikian, Maha Suci Dia, Dia telah memperingatkan dan membimbing kita 
untuk dua masalah: Yang pertama, orang itu wajib berjihad sesuai dengan 
usahanya, dan yang kedua, adalah bahwa berjuang tidak sendirian memberikan 
hasil. buah, tetapi buah itu diberikan oleh Allah .
Dan Allah menjadikan pengejaran antara Safa dan Marwa untuk mengajari kita 
dengan pelajaran praktis dan terapan bahwa kita mengambil alasan dan tidak 
melupakan penyebabnya; Karena pencobaan manusia berasal dari akal yang batil
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Tidak pernah benar alasan untuk memisahkan Anda dari penyebabnya, dan jangan 
katakan saya akan tinggal dengan penyebabnya sampai alasan itu datang kepada 
saya; Tidak, selalu dengan alasannya, dan selalu ingat penyebabnya
Itulah sebabnya kami mengatakan: Anggota badan bekerja, tetapi hati percaya
Inilah makna hak, Maha Suci-Nya, untuk memberi air kepada Hagar di kaki 
putranya, dan dengan demikian doa Ibrahim, yang diserukan Allah , terkabul:
{Saya Allah bertempat di Dhiriti lembah adalah penanaman Muharram di rumah 
berdoa Allah untuk hidup sehingga membuat hati orang-orang datang kepada mereka 



dan Arozkhm dari buah-buahan mereka mungkin bersyukur}
[Ibrahim: 37]
Ibrahim a.s., meminta bekal buah-buahan, karena lembahnya tidak subur
Itulah sebabnya kebenaran membuat hati orang-orang pergi ke Ka'bah dan ke Rumah 
Suci
Dia - Maha Suci Dia - berkata:
{Bukankah Kami telah mendirikan bagi mereka tempat perlindungan yang aman yang 
kepadanya Kami membawa buah-buahan dari segala sesuatu sebagai rezeki dari 
kami?}
[Cerita: 57]
Dan kata “jabi” menunjukkan bahwa orang tidak membawa buah-buahan ini secara 
sukarela ke Rumah Suci, yang Allah jadikan sarana bagi kehidupan orang-orang 
yang ada di dalamnya, melainkan mereka membawa buah-buahan itu dengan paksa.
Ada orang-orang yang memiliki ladang dan kebun yang luas dengan buah-buahan yang 
melimpah di Taif dan di negara lain, dan ketika seseorang ingin membeli dari 
hasil pertanian mereka, mereka berkata kepadanya: Ini ditujukan untuk Mekah, dan 
jika Anda ingin membeli itu, pergilah ke Mekah.
Kebenaran menjawab permohonan Ibrahim:}
Maka jadikanlah hati manusia condong kepada mereka.
{
Dan "Tawhi" - dengan pecahnya waw - menunjukkan jatuh dari barikade
Salah satu tempat ketinggian tinggi
Seolah kerinduan akan Ka'bah membuat seseorang terlempar ke dalamnya
Oleh karena itu, kami menemukan orang yang wajib melakukan haji - orang yang 
menyukainya dan terikat padanya - jiwanya merindukan haji.
Kita harus membedakan antara "Yahweh"
Artinya, dia suka pergi, dan dia “mencintai” dengan melanggar waw, artinya dia 
pergi dengan terburu-buru. Jika seseorang jatuh dari tempat yang tinggi, dia 
tidak bisa berkata: Saya akan berhenti di suatu titik di tengah jarak jatuhnya; 
Karena dia yang jatuh dari suatu tempat tidak dapat menahan dirinya sendiri
Maka kebenaran berkata:
{Maka jadikanlah hati manusia condong kepada mereka dan berilah mereka buah-
buahan}
[Ibrahim: 37]
Dan ini adalah bukti bahwa nafsu bukanlah pekerjaan tubuh, tetapi pekerjaan hati
Dan hati berada di tangan Allah - Maha Suci Dia - yang membuat mereka jatuh, dan 
Ka'bah adalah Rumah Suci dan itu adalah fondasi bagi kehidupan manusia. Maha 
Suci Dia yang mengatakan:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Orang yang memasuki Ka'bah aman, bahkan jika dia adalah seorang pembunuh
Seorang laki-laki biasa bertemu dengan pembunuh ayahnya di Ka'bah dan dia tidak 
menyerangnya, maka dia memberi mereka hak dari kebutuhan hidup, hal yang 
bermanfaat, dan menahan bahaya dari orang-orang yang ada di antara mereka.
Adapun kedaulatan dan prestise, kita tahu bahwa Quraisy mendominasi orang-orang 
Arab, dan laki-laki mereka adalah penjaga dan hamba Rumah Allah , dan semua 
orang datang kepada mereka, sehingga tidak ada yang terkena kafilah mereka pergi 
ke Syam atau Yaman .
Jika tidak, siapa pun yang terkena iring-iringan orang Quraisy, orang Quraisy 
dapat membalas dendam padanya ketika dia datang kepada mereka.
Itu adalah puncak kedaulatan
Oleh karena itu, standar hidup baik membawa manfaat seperti rezeki, atau 
mencegah bahaya. Hal ini dikarenakan keamanan yang mempengaruhi setiap orang 
yang memasukinya, serta kedaulatan yang diambil oleh Quraisy atas seluruh bangsa 
Arab.
Dan Allah memberikan perumpamaan kepada Quraisy untuk melindungi Ka'bah, ketika 
Ibrahim datang untuk menghancurkan Ka'bah:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Allah SWT menanggapi rencana pemilik gajah; Karena jika mereka menghancurkan 
Ka'bah, kedaulatan orang Quraisy akan hilang, dan itulah sebabnya kebenaran 
berkata, menggambarkan bahwa:
{Jadi dia membuat mereka seperti badai yang bisa dimakan}
[Gajah: 5]



{Untuk mengejar orang Quraisy * untuk menangkap mereka di perjalanan musim 
dingin dan musim panas}
[Quraisy: 1-2]
Kebenarannya membuat pemilik gajah seperti angin yang dimakan, yaitu kelelawar 
atau semacamnya yang dimakan binatang dan dibuang bersama kotorannya. Dia 
melakukan itu - Maha Suci Dia - sehingga orang Quraisy menjadi akrab dan yakin 
bahwa Ka'bah tidak akan disentuh oleh bahaya, dan bahwa perjalanan musim dingin 
dan musim panas dilindungi berdasarkan kebutuhan semua suku untuk melakukan 
haji.
Mahakuasa berkata:
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan 
dari kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 3-4]
Artinya, Dia menganugerahkan kepada mereka berkah makanan dan merampas mereka 
dari bahaya dengan rasa takut, dan memelihara bagi mereka supremasi dan prestise 
dengan melayani Ka'bah, yang Allah buat untuk semua orang yang berdiri dan aman; 
Karena orang-orang yang pergi haji ke Baitullah, Maha Suci-Nya, menebus dosa-
dosa mereka dan menghapus dosa-dosa seperti pada hari ibu mereka melahirkan 
mereka, dan ini adalah kebangkitan akhirat mereka juga.
Maka, Allah menjadikan Rumah Suci sebagai tempat segala macam kehidupan, dan 
Rumah Suci adalah tempat seperti yang kita ketahui
Dan yang benar menjadikan bulan suci juga sebagai lambang kehidupan, dan bulan 
suci adalah waktu seperti yang kita ketahui
Bulan suci adalah salah satu dari empat bulan suci: salah satunya adalah 
individu, yaitu, tidak terhubung dengan bulan suci lainnya, dan itu adalah Rajab 
- itulah sebabnya disebut Rajab individu - dan tiga riwayat yang mengikuti satu 
sama lain, yaitu: Dzul-Qa'dah, Dzul-Hijjah dan Muharram
Yang dimaksud dengan bulan suci adalah jenis kelamin masing-masing bulan suci
Dan kita tahu bahwa setiap acara membutuhkan aktor
Dan aktor membutuhkan waktu untuk melakukan tindakan, tempat di mana dia 
melakukannya, alasan yang menyerukan tindakan, dan kemampuan untuk menyoroti 
tindakan ini.
Itulah sebabnya kita semua mengingat firman Allah SWT:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Maka berhati-hatilah untuk mengatakan: Saya akan melakukannya besok kecuali 
setelah Anda mengikutinya dengan mengatakan: " Insya Allah ."
Ini tidak menghalangi kita untuk merencanakan masa depan kita
Selama kita menggunakan wasiat, mari kita rencanakan hidup kita
Dan kami mengatakan: “ Insya Allah ” karena unsur-unsur kata kerjanya adalah: 
subjek, objek di mana tindakan terjadi, waktu, tempat, alasan, dan kemampuan 
yang menyoroti tindakan.
Tak satu pun dari kita memiliki salah satu elemen ini. Anda tidak memiliki 
keberadaan diri Anda besok, atau keberadaan efek besok, atau waktu, atau tempat, 
atau penyebabnya; Karena itu mungkin untuk berubah, dan Anda tidak memiliki 
kemampuan untuk bertindak, itu mungkin menghilangkan kemampuan dari Anda sebelum 
Anda melakukan tindakan.
Jadi, Anda tidak memiliki elemen kata kerja apa pun
Jangan mengambil risiko dan berkata: Saya akan melakukannya besok
Sebaliknya, berikan kepada orang yang memiliki semua elemen, dan katakan: " 
Insya Allah ," dan dengan demikian Anda tidak akan menjadi pembohong.
Dan di sini dalam ayat ini ada dua elemen: tempat dan waktu, tempat adalah rumah 
suci, dan waktu adalah bulan suci, dan di mana tindakan terjadi kita 
menyebutnya: objek di dalamnya, dan itu adalah baik kata keterangan tempat atau 
kata keterangan waktu.
Dan Allah SWT ingin dengan ini menegaskan apa yang ada di dalamnya bagi manusia 
untuk bangkit pada waktu dan tempat.
Oleh karena itu, dia ingin di bulan-bulan suci memberikan kesempatan kepada 
pikiran untuk merenungkan penyebab perang, dan memberikan kelegaan bagi setiap 
orang Arab dari pertempuran.
Dan setiap orang Arab pada waktu itu tertarik untuk mempersiapkan pertempuran, 
karena dia tertarik pada makanan dan minuman.
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan 



teman-temannya, datang untuk pergi dengan misi ke tanah Allah , ia menemani 
banyak pria yang tidak berada di membutuhkan pelatihan dalam bekerja perang. 
Hampir semua orang siap bertarung.
Seolah-olah Allah SWT menginginkan Islam untuk mengakhiri balas dendam antar 
suku, dan agar Islam mendapat manfaat dari kesediaan setiap orang Arab untuk 
berperang.
Islam juga diuntungkan dari fakta bahwa bangsa Arab - kebanyakan - saleh; Rumah 
mereka masing-masing berada di atas punggung unta, menarik kakinya, mendirikan 
tendanya, dan tidur; Karena orang hanya dikaitkan dengan tanah air ketika mereka 
membangun rumah, maka siapa pun yang membangun sendiri rumah di suatu tempat, 
dia merindukan apa yang dia bangun.
Seolah-olah kebenaran telah mempersiapkan mereka untuk bepergian dengan firman 
Allah di bumi, jadi jangan bersedih untuk meninggalkan satu tempat ke tempat 
lain.
Masing-masing dari mereka adalah inti kebaikan bagi bangsa-bangsa yang mereka 
cari; Siapa pun dari mereka yang pergi ke Levant menetap di sana, dan tidak 
sulit baginya untuk berpisah dengan pulau itu
Serta mereka yang pergi ke Mesir dan negara-negara lain
Oleh karena itu, Kebenaran menginginkan bulan-bulan suci dan Rumah Suci tidak 
dapat diganggu gugat bagi orang-orang Arab untuk beristirahat dari pertempuran 
alih-alih perang menghancurkan tanaman dan keturunan.
Demikian juga, Allah melarang:}
Dan hadiah dan kalungnya
{Dan hewan kurban adalah yang dipersembahkan ke Sanctuary agar orang memakannya 
di sana, karena Sanctuary terletak di lembah yang belum diolah.
Dan hadiahnya adalah hewan yang setiap orang sukarelawan dengan dan meletakkan 
di lehernya kalung kulit kayu dan kulit pohon atau sesuatu yang lain, dan ketika 
orang melihat kalung itu mereka tahu bahwa hewan itu disumbangkan ke tempat 
kudus, jadi tidak ada yang mendekati itu, bahkan pemiliknya, bahkan jika dicubit 
dan digigit kelaparan, dan itu adalah kebangkitan orang
Ayat itu melanjutkan:
Yang demikian itu agar kamu mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang di langit 
dan apa yang ada di bumi.
{yaitu, Dia mengatur bagi mereka apa yang menjaga hidup mereka dalam setiap 
kasus dari perubahan hidup; Allah SWT telah mengatur bagi mereka untuk 
menyelamatkan jiwa, melindungi mereka dari kelaparan, mengamankan mereka, dan 
menjaga kedaulatan bagi mereka, semua ini dengan rencana-Nya dan Dia Maha 
Bijaksana.
Dia telah mengatur segalanya sejak dahulu kala, dan hal-hal telah datang sesuai 
dengan apa yang dia telah mengatur kebaikan dan minat.
Semua ini terjadi dengan pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya, dan kami percaya 
bahwa apa yang tidak kami ketahui telah dilakukan dan dilakukan - juga - dengan 
kebijaksanaan mutlak ini dan pengetahuan mutlak itu.
}
Yang demikian itu supaya kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.
{Dia mengatur kehidupan orang-orang di pulau itu dan di sekitar Rumah Suci, 
meskipun sebelum pesan mereka menyembah berhala, tetapi dia membimbing mereka 
dengan pesan Muhammad.
Karena itu dia berkata:}
Ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukumannya, dan bahwa Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.
{Maha Suci Dia, Dia membuat rumah aman dan aman, dan ini adalah berita hukum, 
bukan berita kosmik
Perbedaan antara berita kosmis dan berita hukum adalah bahwa berita kosmik harus 
terjadi karena orang tidak ada hubungannya dengan itu.
Di zaman kita baru-baru ini, ketika seorang pemuda bernama Juhaiman menyerang 
Haram, orang-orang bertanya: Bagaimana seseorang bisa menyerang Haram ketika 
Allah menginginkan dia menjadi tempat perlindungan yang aman? Dan kami berkata: 
Perintah Allah untuk menjadikan rumah itu suci dan aman adalah perintah yang sah 
yang dilaksanakan oleh orang-orang yang beriman jika mereka menaatinya, dan jika 
mereka tidak melaksanakannya, maka mereka bukanlah orang-orang yang beriman.
Contoh dari perintah hukum dan kosmik adalah perkataannya yang benar:



{Dan hal-hal yang baik adalah untuk yang baik}
[An-Nur: 26]
Kita menemukan dalam hidup seorang pria jahat menikahi wanita baik, dan kita 
menemukan pria baik menikahi wanita jahat.
Ini membuktikan kepada kita bahwa perkataannya benar:}
Dan hal-hal baik adalah untuk kebaikan
{Adalah perintah yang sah bahwa kita mengawinkan kebaikan dengan kebaikan 
seperti itu, dan wajib dilaksanakan jika kita percaya pada kurikulum. Demi 
kebaikan, dan tinggalkan keburukan demi keburukan, agar hidup kita tidak 
bergejolak
Maha Suci Dia, mengingatkan kita akan perlunya mematuhi perintah hukum-Nya, jadi 
Dia berkata kepada kita, Maha Suci Dia:}
ketahuilah bahwa Allah
{(/ 759) Ketahuilah bahwa Allah amat berat siksaan dan bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (98) yaitu, waspada terhadap Allah penilaian ‘s, 
dan taat kepada apa yang Dia inginkan.
Dan barang siapa yang mentaati Allah , ketahuilah bahwa Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang
Dan Dia, Maha Suci Dia, datang dengan atribut keagungan yang sesuai dengan dua 
atribut keindahan.
{Hukuman berat}
sesuai dengan kata sifat saya:
{Pengampunan dan Penyayang}
; Karena tidak semua orang baik, dan tidak semua orang jahat; Itulah sebabnya 
dia datang kepada orang baik dengan apa yang sesuai dengan mereka dengan ampunan 
dan belas kasihan, dan dia datang kepada orang jahat dengan apa yang cocok untuk 
mereka dengan hukuman yang berat, dan rahmat dan pengampunannya mengalahkan 
kemarahan dan hukumannya.
{Hukuman berat}
Ini memiliki dua karakteristik kecantikan:
{Pengampunan dan Penyayang}
Maka kebenaran berkata:
{Tidak ada kewajiban bagi Utusan Tuhan kecuali pemancar.}
(/760) Rasul itu tidak lain adalah penyampai, dan Allah mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan (99) Rasul adalah orang yang diutus oleh 
Rasul yang benar, Maha Suci Dia, bagi kami, para hamba.
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah subjek pertama, mutlak, yang tidak ada subjek 
yang bersaing dengannya.
Dan dalam tata bahasa ada objeknya, dan ada juga objeknya, objeknya, objeknya, 
dan ada juga objeknya dan perumpamaan objeknya adalah firman Allah SWT:
{Demi Allah , kami telah mengutus bangsa-bangsa sebelum kamu, tetapi Setan telah 
membuat perbuatan mereka adil bagi mereka.}
[Lebah: 63]
Itu juga memiliki efeknya
Contoh efeknya adalah perkataannya yang benar:
{Dan Musa memilih orang-orangnya tujuh puluh orang untuk waktu yang kita 
tentukan.}
[Bea Cukai: 155]
Dan "umatnya" adalah objeknya
Karena dia memilih dari umatnya tujuh puluh orang yang tidak menyembah anak 
sapi, untuk meminta maaf kepada orang yang menyembah anak sapi dan meminta Allah 
untuk mengungkapkan penderitaan mereka.
Misi Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
adalah untuk berkomunikasi (rasul hanya diwajibkan untuk berkomunikasi), dan 
pelaksanaan pesan adalah peran orang-orang yang beriman dalam pesan dari 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
Dan kebenaran menginginkan pesan itu dari Rasulnya disertai dengan contoh 
perilaku darinya, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya.
{Memang, Anda memiliki contoh yang baik dalam Rasulullah Allah .}
[Pesta: 21]
Ini bertentangan dengan klaim keilahian bagi manusia
Jika ada Allah yang menjadi Rasul, orang-orang akan berkata: Bagaimana kita 
mengikuti Rasul ini dan dia memiliki sifat dan sifat yang berbeda dari kita 
manusia? Utusan itu tidak lurus dan tidak benar menjadi tuhan, karena dia adalah 



contoh dan panutan bagi orang-orang yang diutus kepada mereka
Ia shalat, puasa, menunaikan zakat, menunaikan haji dan mengerjakan amal 
lainnya, dan memerintahkan orang-orang yang kepadanya ia diutus untuk mengikuti 
apa yang dikerjakannya. Karena dia adalah dewa dan sifatnya berbeda dari Anda, 
jadi mereka tidak bisa mengikuti teladannya.
Artinya, menjadi manusia dengan semua manusia lainnya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang 
kepada mereka kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai 
Rasul.}
[Al-Isra: 94]
Yaitu, manusia bertanya-tanya - karena ketidaktahuan - tentang apa yang mencegah 
Allah - Maha Suci Dia - mengirim mereka seorang utusan selain umat manusia, dan 
mengapa Dia mengirim mereka seorang utusan dari umat manusia mereka? Inilah 
perintah dari Allah SWT:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami 
turunkan kepada mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95]
Dengan demikian, kebenaran menyampaikan kepada para utusannya perlunya memberi 
tahu orang-orang bahwa utusan bagi mereka harus dari ras manusia; Karena para 
malaikat tidak berjalan dengan damai di bumi, dan jika para utusan itu berasal 
dari para malaikat, orang-orang akan berkata: Kami tidak akan dapat mengikuti 
apa yang dibawa para malaikat karena mereka tidak cocok untuk kami; Karena 
mereka berasal dari ras yang berbeda dari ras manusia, dan para malaikat berasal 
dari ciptaan yang ghaib, jadi bagaimana mungkin Allah mengirimkan kepada manusia 
yang ghaib ini untuk menjadi utusan? Dan jika itu terjadi, maka kebenaran harus 
membuatnya dalam wujud manusia
Dalam ayat lain, kebenaran mengatakan:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya 
seorang pria, dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka 
pakai.}
[Ternak: 9]
Mereka meminta agar Allah menurunkan malaikat atas mereka, dan jika Allah 
menanggapi mereka dan mengutus Rasul-Nya seorang malaikat untuk mewujudkan 
malaikat dalam bentuk manusia, dan setelah itu mereka dapat terus kekafiran dan 
keras kepala dan tidak percaya, maka mereka berhak untuk Allah hukuman ‘s dan 
akan menghancurkan mereka
Oleh karena itu, misi Rasulullah adalah untuk berkomunikasi, dan kami memiliki 
contoh
Ayat itu melanjutkan:
Dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.
{Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, memperingatkan kita agar tidak mengambil bentuk 
iman tanpa benar-benar percaya; Karena urusan formal memungkinkan umat manusia 
tertipu di dalamnya, tetapi Allah melihat kita dengan kebangkitan-Nya, sehingga 
kemuliaan-Nya tidak membawanya setahun atau pun tidur.
Dan dalam perkataan ini merupakan tantangan bagi orang-orang munafik bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, akan meminta pertanggungjawaban mereka, karena jika seseorang 
menyembunyikan kekafiran di dalam hatinya dan menunjukkan iman formal, maka dia 
akan dihukum oleh Allah .
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat, 
larang kita untuk menilai seseorang sebagai kafir yang telah menyatakan iman, 
bahkan jika itu adalah kemunafikan.
Kami, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, 
telah memberitahu kami bahwa ia adalah manusia, dan ia tahu manusia yang 
terbatas dalam kemampuan
Itulah sebabnya dia berkata: “Saya hanya manusia, dan Anda berdebat dengan saya, 
jadi mungkin sebagian dari Anda akan lebih lunak dalam argumennya daripada yang 
lain, jadi saya menilai dia sesuai dengan apa yang saya dengar.
Ini adalah bagaimana Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya memperingatkan kita untuk tidak memikirkan dia 
sebagai memiliki kekuatan di luar kemampuan manusia.” Dan ketika teman saya 
membunuh seorang pria yang telah menyatakan iman, Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarga dan teman-temannya, berkata 
kepadanya: “Apakah Anda tidak merobek perutnya dan tahu apa yang ada di nya 



jantung?" Adapun rahasia, itu dipercayakan kepada Allah
Oleh karena itu, Allah berfirman:
Dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.
{
Dan kita tahu bahwa fenomena kemunafikan memberikan hak seorang munafik kepada 
seorang Muslim yang nyata dan waktunya untuk hidup dan waktunya, tetapi 
selebihnya di akhirat panjang dan dia menerima pahala dari apa yang tersembunyi 
dalam kekufuran.
Dan penyembunyian bukanlah penyembunyian
Menyembunyikan sesuatu berarti benda itu tampak, tetapi pemiliknya 
menyembunyikannya. Adapun penyembunyian, itulah yang berputar dalam pikiran, dan 
seseorang dapat menyembunyikannya, tetapi seiring berjalannya waktu ia tidak 
dapat melakukannya. Mencurigakan untuk mengatakan bawa aku
Selama kebenaran mengetahui segala sesuatu yang diungkapkan manusia dan semua 
yang mereka sembunyikan, dan itu keras hukumannya, pemaaf dan penyayang, dan 
membalas kebaikan dengan sepuluh kali lipat, dan membalas kejahatan dengan yang 
sama, apa yang harus kita lakukan ? Pepatah terakhir datang kepada kita tentang 
perintah Allah kepada Rasul-Nya untuk memberitahu kita:}
Katakanlah orang jahat tidak sama
{/ (761) Katakan tidak sama, jahat dan baik jika Anda suka banyak yang merusak 
takutlah kepada Allah, hai orang-orang berakal agar kamu beruntung (100) Jadi 
Valkhbayt tidak pernah sama, dengan baik, bukti bahwa manusia dari kita jika dia 
pergi untuk membeli komoditas ia menghasilkan barang untuk memilih yang baik dan 
menjauhkan diri dari keganasan
Ini adalah masalah kosmik, seperti ketidaksetaraan orang buta dan penglihatan, 
dan ketidaksetaraan kegelapan dan cahaya
Dan kebenaran datang ke indra untuk mengambil dari mereka apa yang menjelaskan 
masalah moral kepada kita
Karena itu, dia memperingatkan kita untuk tidak tertipu oleh kuantitas dan 
kuantitas hal-hal, karena sedikit kebaikan lebih baik, lebih besar, dan lebih 
baik daripada banyak kejahatan.
Kebaikan seseorang di dunia ini dapat dilihat, dan dapat dipastikan bahwa 
kebaikannya di akhirat jauh lebih banyak dari yang dibayangkan. Karena kehidupan 
akhirat tidak ada habisnya, dan kehidupan dunia ini terbatas
Dan banyak orang, ketika mereka menghadiri penjatahan, masing-masing ingin 
mengambil bagian yang lebih besar untuk dirinya sendiri; Karena manusia tergoda 
oleh kelimpahan
Keserakahan ini menyebarkan kedengkian dalam semua yang diambil oleh orang yang 
serakah, sehingga orang yang menginginkan segenggam gandum - misalnya - melebihi 
haknya, maka ia merusak hidupnya dengan hal yang jahat ini.
Ini seperti mencampur air murni dengan air tidak murni, sehingga kenajisan 
menguasai air
Oleh karena itu, tidaklah benar menilai sesuatu berdasarkan kuantitas dan 
kuantitasnya, tetapi kita harus menilai sesuatu berdasarkan kualitasnya, 
deskripsinya, dan usianya dalam kebaikan.
Dan contoh yang tidak ada harapan untuk mengulang adalah siswa yang bekerja 
keras selama dua puluh tahun, meluluskan seseorang dengan posisi yang layak, 
sedangkan siswa yang menghabiskan dua puluh tahun bermain dan bersenang-senang, 
menerima dan memperoleh masa depan yang menyakitkan dan gagal.
Oleh karena itu, masing-masing dari kita harus menghargai kemanfaatan 
keabadiannya, dan tidak tertipu oleh banyaknya kejahatan
Dan contoh itu terulang kembali dalam hidup kita, dan kita harus meletakkannya 
di depan mata kita untuk menjaga Allah dan tidak tergoda karena banyak orang 
dituntun ke kehancuran mereka.
Atau kurangi bagian wanita
Dan kami katakan kepada mereka yang melakukan itu: Anda tidak tahu apa yang 
harus dilakukan
Dan jika anak laki-lakimu mengetahui bahwa tangan Allah ada dalam segala 
sesuatu, dia akan berkata kepadamu: Kasihanilah aku dan jangan tambahkan aku; 
Karena Allah SWT berfirman:
{Ayahmu dan anak-anakmu, kamu tidak tahu siapa di antara mereka yang lebih dekat 
denganmu.}
[Wanita: 11]
Oleh karena itu, manusia harus memperhatikan fakta bahwa pembagian Allah adalah 



pembagian yang paling adil, dan Anda tidak boleh menzalimi putra atau kerabat 
Anda dengan meningkatkan apa yang telah Allah tetapkan untuknya. Karena ini 
adalah mata ketidakadilan
Jika kehilangan wasiat ketika dia masih hidup, kami katakan kepada orang yang 
mengambilnya: Waspadalah dan jangan terima apa yang di atas hukum Allah , dan 
kembalikan apa yang di atas hak Anda.
Lakukan dengan kejantanan iman
Dan janganlah kamu mengira bahwa orang yang akan menjaga penyembunyian bagi 
anak-anakmu adalah tambahan yang tidak berhak kamu dapatkan; Karena dengan 
peningkatan ini Anda akan memotong rahim dan menabur benih kebencian dan 
kebencian
Jika Anda melihat masalah ini dan menetapkannya sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan Allah , Anda akan menemukan bahwa rezeki akan melimpah pada Anda dari 
setiap aspek, selama Anda mematuhi hak Allah dalam kehendak-Nya yang Dia 
tetapkan sehingga muncul simpati keluarga. dan keadilan ilahi muncul; Oleh 
karena itu tidak boleh ada yang berani memecah belah Allah ; Oleh karena itu, 
saya katakan kepada semua orang yang membaca kata-kata ini dan berpikir untuk 
berani memecah belah Allah
Bertobatlah kepada Allah dan tidak benar mendistorsi integritas iman Anda
Dan jangan biarkan seseorang berpikir bahwa, sebagai seorang ayah, dia bisa 
menjaga anak-anaknya
Kami sering melihat orang-orang yang ditinggalkan keluarganya sebagai orang yang 
kaya dan membutuhkan, miskin dan miskin, dan kami melihat orang-orang yang 
keluarganya miskin, dan Allah memberi mereka limpahan rezeki dari-Nya.
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}
[Wanita: 9]
Oleh karena itu, seorang mukmin harus waspada terhadap jumlah yang banyak jika 
ada sesuatu yang jahat di dalamnya
Kami memiliki pelajaran dalam kisah yang terjadi dengan Abu Jaafar al-Mansur 
ketika dia berjanji untuk kekhalifahan, dan orang-orang pergi untuk mengucapkan 
selamat kepadanya di Imarah orang-orang beriman, dan tuan kami Muqatil bin 
Suleiman memasukinya dan dia adalah salah satu dari mereka. pengkhotbah
Di sini Abu Jaafar berkata pada dirinya sendiri: Dia datang untuk mengganggu 
hari kita, aku akan memulainya sebelum dia memulaiku. Dia berkata kepadanya: 
Beritahu kami, pejuang
Muqatil berkata: Apakah saya berkhotbah kepada Anda tentang apa yang Anda lihat 
atau apa yang Anda dengar? Ini karena pendengaran lebih dari sekadar 
penglihatan, karena penglihatan terbatas dan terbatas pada apa yang dilihat 
mata, tetapi pendengaran bersifat ganda; Karena seseorang mungkin juga mendengar 
pengalaman orang lain
Abu Jaafar berkata: Bicaralah apa yang kamu lihat
Dia berkata: Wahai Amirul Mukminin, Umar bin Abdul Aziz meninggal dunia 
meninggalkan sebelas anak
Dia meninggalkan delapan belas dinar, lima di antaranya diselimuti, dan mereka 
membelikannya kuburan seharga empat, kemudian membagikan sisanya kepada ahli 
warisnya.
Hisyam ibn Abd al-Malik meninggal, dan bagian dari salah satu dari empat 
istrinya adalah delapan puluh ribu dinar, terlepas dari perkebunan dan istana.
Bagian dari empat istri adalah tiga ratus dua puluh ribu dinar, dan ini hanya 
seperdelapan dari harta warisan.
Demi Allah , Amirul Mukminin, aku melihat dengan mataku sendiri, pada suatu 
hari, salah satu anak Umar bin Abdulaziz, membawa seratus kuda demi Allah, dan 
salah satu anak Hisyam bin Abdul-Malik. bertanya kepada orang-orang di jalan.
Oleh karena itu, masing-masing dari kita harus tahu bahwa dia tidak masuk ke 
dunia dengan harta, dan dia harus sopan kepada Allah dan menjaga hak Allah , dan 
tidak mencampuri pembagian Allah .
}
Katakanlah, "Kejahatan dan kebaikan tidak sama, meskipun banyaknya keburukan itu 
menyenangkan hati Anda." Maka bertakwalah kepada Allah , hai orang-orang yang 
berakal, mudah-mudahan kamu bisa.
{[Tabel: 100]
Muslim, kemudian, harus membangkitkan semua kemampuan mentalnya untuk membedakan 



yang buruk dari yang baik dan menolak yang jahat. Karena jika kita merenungkan 
keputusan dengan pikiran kita, kita akan sampai pada kesimpulan bahwa keputusan 
Allah adalah keputusan yang benar dan adil.
}
semoga sukses
{Dan petani - seperti yang kita ketahui - diambil dari ordo Mahas, yaitu 
mengolah tanah. Jadi seseorang mengambil sebutir gandum dan menaburnya, dan Anda 
memberinya tujuh bulir, di setiap bulir seratus biji.
Allah SWT memanggil kita semua pekerjaan akhirat sebagai petani; Karena kata 
memiliki dampak yang indah. Jika bumi, yang merupakan salah satu makhluk Allah , 
dengan semua elemen yang diperlukan untuk budidaya dan diperlukan untuk setiap 
kehidupan, tanah ini memberi kita sebutir gandum tujuh bulir, di setiap bulir 
seratus biji, berapa banyak yang akan Pencipta bumi memberi Anda? Takutlah 
kepada Allah , hai Muslim, dan jangan ikut campur dalam pembagian Allah . Dia 
menempatkan di hadapan Anda arahan bijak ini yang disebutkan dalam jejak:
Anak-anak yang telah menderita ini harus meninjau masalah ini dengan 
persaudaraan iman; Karena ketika ayah mencintai putranya dan meningkatkan 
warisan untuknya, dia bodoh cinta, dan putranya harus menghormati perasaan 
cinta, dan memberi hadiah kepada ayah untuk itu dan mengasihani dia, jadi dia 
mengembalikan masalah itu ke miliknya. hak dan memberikan hak kepada setiap 
orang yang memiliki hak agar ayahnya tidak terkena siksa api neraka yang akan 
dideritanya akibat campur tangan yang menguntungkannya dalam pembagian Allah.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
orang-orang yang mereka percayai
{/ (762) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meminta hal-hal yang 
menunjukkan kepadamu Tsakm jika kamu bertanya kepada mereka ketika turun Al-
Qur'an menunjukkan kepadamu Allah mengampuni mereka dan Allah Maha Pengampun, 
Halim (101) Larangan pertanyaan ini, dan Nabi saw dan keluarganya dan dia 
berkata: "Dhironi Apa yang kamu tinggalkan, mereka yang sebelum kamu binasa 
karena banyak pertanyaan mereka dan ketidaksetujuan mereka atas para nabi 
mereka.
Dan kita tahu bahwa Bani Israil menekankan diri mereka sendiri ketika mereka 
mulai menunda dalam hal menyembelih sapi, dan mereka mempertanyakan warnanya, 
dan Allah menekankan mereka. Saleh dan dia memiliki seekor anak sapi, lalu dia 
membawanya ke suatu tempat yang banyak pepohonan dan padang rumputnya dan 
berkata: Ya Allah , aku menitipkan itu kepada anakku sampai dia dewasa, dan 
ketika mereka menawar dengan anak yatim untuk harganya, dia menjualnya. kepada 
mereka dengan kulitnya yang penuh emas
Beberapa orang yang ketat dalam meminta Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa 
dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, seperti Abdullah ibn 
Hudhafa ibn Qais al-Sahmi, yang meminta Rasulullah Allah , semoga Allah 's 
Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya dan keluarga serta para 
sahabatnya: Siapakah ayahku? Rasulullah Allah menjawab: Ayahmu Hudhafa
Dan jika kita mengira bahwa penanya ini dikaitkan dengan orang lain selain 
ayahnya, bukankah itu akan menjadi skandal bagi ibunya, dan ibunya berkata 
kepadanya: Saya belum pernah melihat orang yang lebih berbudi luhur dari Anda, 
apakah Anda yakin bahwa Anda ibu telah melanggar apa yang dilakukan orang-orang 
di era pra-Islam, dan akan mengeksposnya ke kepala orang?
Kebenaran ingin meringankan pertanyaan orang tentang hal-hal yang membawa mereka 
ke kesulitan dan kelelahan dan menyinggung perasaan mereka, dan untuk menerima 
kebenaran dari Rasul-Nya.
Adapun pertanyaan lain, kebenaran mengatakan:
{Semoga Allah mengampuni dia, dan Allah Maha Pengampun lagi Penyayang}
Itu karena beberapa orang terus bertanya seolah-olah mereka sedang menguji Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Itulah sebabnya datang perintah agar orang-orang mukmin tidak dengan sengaja 
bertanya tentang apa yang Allah sembunyikan dari mereka, sehingga kehormatan 
mereka tidak akan terungkap.
{Dan jika Anda bertanya tentang hal itu ketika Al-Qur'an diturunkan, itu akan 
diturunkan kepada Anda}
Jika Al-Qur'an diturunkan membawa jawabannya, itu ada di dalamnya
Dan jika jawabannya tidak datang, maka jangan ada yang mengatakan: Nabi tidak 
memiliki jawaban
Atau pertanyaan tentang hal-hal yang mereka sarankan, mengklaim bahwa mereka 



membuktikan kebenaran nubuatan, karena Allah berbicara tentang mereka:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari 
sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, 
di mana bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim sepotong atau 
datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat perintah; * atau apakah Anda 
memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik Sampai Anda 
menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, Maha Suci 
Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93]
Jelas dari perkataan ini bahwa mereka memiliki niat buruk, karena Rasul tidak 
akan membawa ayat-ayat, tetapi ayat-ayat itu akan datang kepadanya dengan 
perintah yang dibebankan kepadanya. Karena Rasul tidak memilih ayat-ayat yang 
akan dibawakan, tetapi sesungguhnya yang mengirimkan ayat-ayat yang sesuai
Jadi kebenaran berkata:
{A orang sebelum Anda menanyakannya, maka}
(/763) Suatu kaum sebelum kamu menanyakannya lalu menjadi kafir karenanya (102) 
Dan sesungguhnya tidak diturunkan ayat-ayat ini sebagai rahmat bagi orang-orang 
yang bertanya kepada Rasul, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya tentang hal itu.
Dan orang-orang Isa as bertanya tentang sebuah meja, dan itu diwahyukan kepada 
mereka, dan dia mengancam mereka dengan kebenaran setelah itu, jika mereka tidak 
percaya.
Dan adalah Sunnah Allah dengan makhluk-Nya bahwa jika mereka menyarankan sebuah 
ayat dan tidak mempercayainya, maka kebenaran akan menghancurkan mereka atau 
menyiksa mereka.
Dan Yang Maha Kuasa memberikan jaminan kepada umat Muhammad Shallallahu ' alaihi 
wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya.
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33]
Oleh karena itu, pertanyaan yang mereka ajukan tidak menjawab mereka, karena 
Yang Maha Kuasa telah mengampuni mereka
Ampunan – sebagaimana kita ketahui – diambil dari orang yang memaafkan jejak, 
artinya hilang jejak, dan ampunan Allah datang dari ampunan dan rahmat-Nya.
Maka kebenaran berkata:
{apa yang Allah buat}
(/ 764) apa yang Allah jadikan danau, danau, atau sambungan, atau pengelasan, 
tetapi orang-orang kafir mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan 
kebanyakan dari mereka tidak memahami (103) Ayat ini datang dalam Surat yang 
Allah izinkan dari binatang ternak, dan dicabut dari kampus
Dialah Maha Suci Dia yang menciptakan manusia, dan Dia menciptakan untuknya apa 
yang memelihara hidupnya dari rezeki, dan apa yang memelihara jenisnya dengan 
kawin.
Dan jika kebenaranlah yang menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi, 
maka semua kebutuhan hidup ini telah disiapkan untuknya oleh Adam as. Maha Suci 
Dia, Dia menyediakan untuk ciptaan-Nya bumi, langit, air dan udara, dan dari apa 
yang ditimbun, disembunyikan dan diciptakan di bumi dari rezeki yang tidak 
berakhir sampai hari kiamat.
Kita harus memperhatikan perbedaan penting antara "penciptaan" dan "membuat"
Penciptaan adalah satu hal, dan pembuatan adalah hal lain
Penciptaan adalah penciptaan dari ketiadaan
Tindakan membimbing makhluk Allah untuk misinya dalam hidup
Ciptaan Allah tidak menciptakan apa-apa, tetapi penciptaan dan penciptaan adalah 
untuk-Nya, Maha Suci-Nya
Dan tugas kita - ciptaan - untuk mengabdikan segala sesuatu untuk misinya dalam 
hidupnya yang diinginkan Allah , yaitu, menyerahkan " buatan " kepada Allah dan 
tidak ikut campur di dalamnya, yang berarti bahwa Pencipta, Maha Suci Dia, 
menciptakan babi - misalnya - untuk makan dari kotoran dan untuk melindungi 
manusia dari banyak penyakit dan kerusakan. Dan orang - kemudian - harus 
mendedikasikan babi untuk tugas ini dan tidak mengubahnya menjadi sesuatu selain 
tugasnya, seperti memakannya, misalnya; Karena mengalihkan misi makhluk Allah 
kepada sesuatu selain misinya adalah suatu hal yang merugikan manusia yang 
dikehendaki Allah sebagai penguasa alam semesta.
Maha Suci Dia, memberitahukan orang-orang bahwa Dia telah mengizinkan hal-hal 
dan hal-hal yang dilarang, dan seseorang harus tunduk pada apa yang Allah 



izinkan dan menerimanya, dan tunduk untuk menjauhi apa yang dilarang Allah .
Dan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah Dia yang “menciptakan” dan Dialah yang 
“menciptakan.” Dialah yang berkata:
{ Allah telah membuat Ka'bah, Rumah Suci, berdiri untuk orang-orang.}
[Tabel: 97]
Dialah yang mengatakan:
{Segala puji bagi Allah , yang menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap 
dan terang.}
[Ternak: 1]
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, melarang kita untuk menyamai-Nya:
{Hai orang-orang yang menyembah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang sebelum kamu, agar kamu menjaga *yang menjadikan bumi dan langit untukmu, 
membangun dan menurunkan dari langit, sambil melambai-lambaikan buahnya jangan 
kamu jadikan rizkimu kepada Allah sama dan kamu tahu}
[Al-Baqarah: 21-22]
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, Itu Ada dan Yang Esa, jadi tidak benar 
menyamai-Nya; Karena itu omong kosong
Dan Dia, Maha Suci-Nya, membuktikan kepada kita bahwa masalah kerusakan di bumi 
muncul dari pelanggaran manusia terhadap ciptaan Allah , dan mereka mengubahnya 
menjadi sesuatu selain apa yang Allah ciptakan untuk itu.
Dan orang-orang dalam kehidupan sehari-hari mereka memastikan untuk menggunakan 
barang-barang untuk tujuan mereka
Misalnya: Anda menerima sepotong keju dari pembuat keju
Dan Anda menerima dari pembuat sabun cetakan sabun, kemudian Anda membawa keju 
dan sabun ke rumah, dan Anda memberi tahu orang-orang di rumah bahwa keju untuk 
makan dan sabun untuk mencuci, dan semua orang mematuhi petunjuk ini
Tetapi jika seseorang menggunakan sabun untuk makan dan keju untuk mencuci, itu 
akan merusak kesehatan anggota keluarga
Demikian juga, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, telah menjadikan bagi kita 
anak-anak dari keturunan kita, jadi bagaimana kita dapat mengambil anak-anak 
tanpa akar kita untuk menjadikan mereka anak-anak kita? Ini adalah kesalahan 
casting
Maka kebenaran berkata:
{Dan Dia tidak membuat klaim Anda dari anak-anak Anda}
[Pesta: 4]
Doa itu sebenarnya urusannya tanpa penyaliban Anda, dan istri Anda bukan ibunya, 
jadi bagaimana Anda menjadikannya anak Anda, dan memungkinkan dia untuk duduk di 
pangkuan wanita selain ibunya dan tumbuh di atasnya dan melihat di non-mahramnya 
bahwa ini diperbolehkan dan diperbolehkan baginya, sehingga ia kehilangan 
perbedaan antara apa yang diizinkan dan apa yang dilarang? ; Oleh karena itu, 
adopsi adalah korupsi dalam membuat
Semua kerusakan muncul di alam semesta ketika kita menjadikan makhluk Allah 
dalam misi selain yang ditugaskan Allah kepadanya
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi tahu kita bahwa Dialah yang menciptakan 
manusia, dan menciptakan untuknya apa yang melindunginya dan memelihara 
jenisnya, jadi kita harus mengikuti apa yang diperintahkan kebenaran mengikuti 
apa yang dibolehkan dan menjauhinya. dari apa yang dilarang.
Dan jika seseorang berkata: Mengapa Allah melarang beberapa hal yang Dia 
ciptakan? Dan kami katakan: Dia yang menciptakannya menjadikan itu tugas selain 
yang ingin diarahkan kepadanya, misalnya larangan makan daging babi.
Dan seseorang di antara kita jika dia melihat gambar binatang yang hidup di 
hutan
Dia bertanya-tanya, kotoran hewan adalah makanan untuk hewan lain
Racun ular adalah perlindungan dan pengobatan
Dan kita tahu bahwa manusia mengekstrak racun ular untuk mengekstraknya sebagai 
obat untuk beberapa penyakit dan untuk membunuh beberapa kuman
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Apakah kamu memperhatikan apa yang diturunkan Allah untuk kamu 
rezeki, dan kamu telah mengharamkan dan menghalalkannya?
[Younes: 59]
Lalu bagaimana kita menjadikan diri kita legislator yang menganalisis apa yang 
dilarang dan melarang apa yang dibolehkan? Allah , yang menciptakan segala 
sesuatu, tidak memberikan izin kepada kita untuk melakukannya
Dan kita harus menerima bahwa segala sesuatu diciptakan untuk sebuah misi, jadi 



tidak benar mengarahkan sesuatu ke sesuatu selain misinya
Mengarahkan hal-hal selain yang saya buat untuk mereka menghasilkan efek 
berbahaya, misalnya penggunaan insektisida di ladang, pestisida itu menghapus 
yang berbahaya menurut pandangan kita, dan juga menghancurkan yang bermanfaat.
Dan manusia itu – maka – harus memperhatikan dengan baik, agar tidak menyamakan 
yang haram dengan yang halal, dan memperhatikan sepenuhnya, agar tidak melebihi 
ciptaan ciptaan Allah .
Mahakuasa berkata:}
Allah tidak menjadikan danau, tidak pula Saibah, atau Wasilah, atau Ham, 
melainkan orang-orang kafir yang mengada-adakannya untuk melawanmu.
{[Tabel: 103]
Danau itu adalah unta betina yang telinganya dipotong sebagai tanda bahwa itu 
haram, dan tidak ada seorang pun yang melihatnya, dan tidak dijauhkan dari 
padang rumput, dan tidak dijauhkan dari air, dan susunya diminum. tidak mabuk, 
punggungnya tidak dipasang, dan bulunya tidak dicukur; Karena mereka berkata: 
Lima perut diproduksi, yang terakhir adalah laki-laki
Dan “Al-Sa'ibah” adalah unta betina yang dipersembahkan oleh seorang laki-laki 
jika penyakitnya sembuh atau jika ia kembali dari perjalanannya sebagai nazar 
yang lepas.
Dia tidak mengikatnya, makan sesukanya, minum apa yang dia inginkan, tidur di 
mana saja, dan tidak ada yang pernah terpapar padanya, dan itu disebut "longgar" 
artinya diambil dari air yang lepas.
Kita tahu bahwa sifat dan sifat dasar air adalah penyulingan. Jika air jatuh di 
puncak-puncak gunung, ia mengisi lembah-lembah terlebih dahulu, lalu naik ke 
ketinggian. Beginilah cara penyulingan air kecuali manusia mengendalikannya 
dengan membangun bendungan, pompa, dan jaringan distribusi air.
Wasilah adalah unta betina yang sampai pada saudara laki-lakinya, maka ketika 
unta itu membawa dan melahirkan bayi yang baru lahir, disini pemilik unta 
melihat jenis kelamin bayi yang baru lahir, dan jika berjenis kelamin laki-laki, 
mereka memakannya.
Jika unta betina berproduksi dalam satu perut, jantan dan betina, maka mereka 
tidak menyembelihnya, dan dikatakan: “Betina telah bergabung dengan saudaranya.” 
Jadi dia melarangnya dari kita.
Dan di pedesaan Mesir kami, kami menemukan anak-anak berharap bahwa bayi kerbau 
atau sapi yang baru lahir akan datang, laki-laki, sehingga mereka bisa makan 
dagingnya dan bahkan minum susu kerbau atau sapi sesuka mereka.
Hal ini karena anak melihat minat langsungnya, sedangkan orang dewasa selalu 
berharap bahwa keturunan binatang itu adalah betina, karena betina adalah wadah 
untuk produksi baru.
Dan "Ham" adalah kuda jantan yang punggungnya dilindungi agar tidak ditunggangi, 
dan mereka membiarkannya pergi sesukanya
Dan dialah yang membuahi sepuluh keturunan perempuan, atau dialah yang 
melahirkan sepuluh rahim dari pinggangnya.
Salah satu kontrol untuk proses ini adalah agar mereka mengetahui bahwa cucu 
kuda jantan ini - putra putranya - dapat divaksinasi
Semua masalah ini: Buhaira, al-Sa'ibah, Wasila, dan al-Ham adalah di antara 
penemuan orang-orang kafir yang mengada-ada terhadap Allah . Kebenaran, Maha 
Suci Dia, menciptakan ternak ini sehingga manusia menikmati memakannya, meminum 
susunya, dan memanfaatkannya untuk apa yang bermanfaat baginya.
Dan yang dimaksud dengan “mengada-adakan kebohongan” berarti dia mengarang 
kebohongan dan mengklaimnya untuk menciptakan kebenaran untuk menyembunyikannya.
Realitas yang ada sejak Allah menciptakan ciptaan adalah bahwa semua hewan ini 
dimanfaatkan untuk melayani manusia. Maha Suci Dia, memberitahu Adam tentang 
metode-Nya, dan setiap generasi seharusnya mencapai generasi berikutnya, tetapi 
lamanya waktu dan kelalaian adalah alasan mengapa orang melupakan beberapa 
hukum. Itulah sebabnya Allah mengutus para rasul untuk mengingatkan manusia 
tentang kurikulum, dan untuk menghilangkan kekafiran dari kesadaran manusia, 
karena orang-orang kafir adalah orang-orang yang menyembunyikan kurikulum 
Allah , dan menyembunyikan pesan-pesan Allah , dan dengan ini mereka mengarang 
kebohongan tentang Allah.
Contohnya adalah kisah berhala memasuki Ka'bah. Seorang pria bernama Amr bin 
Luhi melakukan perjalanan ke Syam dan menemukan berhala dan berhala, jadi dia 
memindahkan dari mereka berhala yang disebut Hubal ke Mekah. Hukum dan aturan 
yang tidak dibawa oleh Allah , seperti Wasilah, Buhaira, Saibah, dan Ham



Dan itu adalah fitnah terhadap metode Allah dan perubahan jalan kebenaran, dan 
dengan anggapan bahwa tidak ada metode yang sampai kepada mereka dari Allah , 
bukankah perlu kehati-hatian untuk melihat masalah bid'ah dan kesesatan ini? 
Allah SWT tidak menghalangi pikiran untuk mencapai kebenaran universal yang 
sehat
Tapi pikiran mungkin lelah dan lelah dengan pengalaman panjang sampai mencapai 
kebenaran
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa ingin melindungi manusia dari kesengsaraan 
karena pengalaman pahit, maka Dia mengungkapkan metode-Nya untuk menentukan apa 
yang dilarang dari apa yang diperbolehkan.
Mahakuasa berkata:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, 
agar Dia memenangkannya atas semua agama, meskipun orang-orang kafir 
membencinya.}
[At-Taubah: 33]
Dan dia berkata di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, 
untuk memenangkannya atas semua agama, dan cukuplah Allah sebagai saksi}
[Penaklukan: 28]
Dan seseorang berkata: Lalu mengapa ada agama lain di dunia?
Seperti Yudaisme dan Kristen, dan mengapa, kemudian, ada ateis, selama Allah 
telah memutuskan bahwa tidak ada agama lain selain Islam? Dan kami berkata: Kamu 
tidak mengerti arti dari dua ayat yang mulia itu. Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
sekali memutuskan apa yang akan muncul, bahkan jika orang-orang musyrik 
membencinya, dan ini berarti bahwa ada orang-orang kafir dan musyrik, dan orang-
orang dari agama lain, dan Islam akan muncul atas mereka, dan Allah 
menjadikannya dominan dengan bukti dan bukti dan dengan kesaksian orang-orang 
yang tidak percaya, ateis dan kafir sendiri; Karena urusan hidup akan mengikuti 
mereka dalam semua masalah kehidupan mereka, dan mereka tidak akan menemukan 
solusi untuk masalah ini kecuali dengan pergi ke masalah Islam, bukan karena itu 
adalah Islam, tetapi karena metode dan aturan Islam adalah pedoman. orang-orang 
yang akan membebaskan mereka dari masalah mereka, dan jalan mereka ke isu-isu 
yang sesuai dengan Islam - dengan ketidakpercayaan mereka pada Islam - adalah 
kesaksian yang kuat Namun, Islam datang sebagai agama naluri, dan agama akal, 
dan bahwa setiap orang akan membutuhkannya dengan paksaan
Barang siapa yang tidak mengambil hutang harus mengambilnya secara berurutan
Dan jika kebenaran, Maha Suci-Nya, telah ditambahkan ke ayat mulia tentang yang 
kita prihatin dengan pikiran iman kita, dengan firman-Nya, Yang Perkasa dan 
Sublim:}
Dan kebanyakan dari mereka tidak mengerti
{Karena, Maha Suci Dia, Dia memperingatkan kita bahwa jika mereka telah 
merasionalisasi masalah ini, mereka tidak akan membuat al-Buhaira, al-Sa'ibah, 
al-Wasila, dan al-Ham dilarang bagi mereka.
Kami mungkin bertanya: apakah Anda membuat hal-hal ini dilarang untuk 
menghormati mereka atau sebagai asketisme di dalamnya?
Jika itu adalah asketisme, maka ini berarti mereka mengambilnya dari apa yang 
Allah ciptakan; Karena Allah menciptakannya agar kita bisa memakan dagingnya dan 
mengambil manfaat darinya
Dan jika itu merupakan penghormatan, maka apakah suatu kehormatan bagi seseorang 
untuk meninggalkan hewan yang dia layani tanpa perlindungan dari serigala, dan 
tanpa makanan yang dia siapkan untuknya, dan membiarkannya berkeliaran di negeri 
orang lain?
Ini adalah metode yang menunjukkan kurangnya kesetiaan kepada hewan yang 
melayani manusia, dan perilaku seperti itu tidak menyelamatkan kehidupan hewan 
ini, tetapi justru membuatnya terancam bahaya, sehingga pikiran yang sehat 
menolak asketisme dan kehormatan itu.
Jika Amr bin Luhi atau orang lain telah membawa hal-hal dan tradisi yang tidak 
dibuat oleh Allah , maka kita harus bersyukur kepada Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
karena Dia membawa Islam untuk adil dari masalah ini.
Orang yang meneliti ayat-ayat Al-Qur'an akan menemukan bahwa ayat-ayat itu 
mewakili sebuah program yang menenteramkan kehidupan manusia di bumi, seolah-
olah itu adalah komputer yang menyesuaikan ritme gerakan manusia di bumi dengan 
akurasi yang melampaui semua ukuran. akurasi setiap komputer buatan manusia, 
yang disebut "komputer".



Ada “komputer” ilahi yang membimbing manusia agar tidak disesatkan atau 
disesatkan
Langit mengubah perilaku seseorang jika dia pergi jauh dari jalan yang lurus
Dan janganlah ada yang berkata: Aku hanya mengikuti apa yang dilakukan nenek 
moyangku
Karena Allah SWT berfirman:}
Dan ketika dikatakan kepada mereka, Ayo,
{/ (765) dan jika mereka diberitahu untuk datang ke apa yang telah diturunkan 
Allah dan Rasul mengatakan cukup apa yang kami temukan nenek moyang kita Ulu 
orang tua mereka tidak tahu apa-apa, tidak dibimbing (104), tetapi orang untuk 
beralih ke yang pertama perubahan ke metode Allah adalah salah satu ayah yang 
menderita kurangnya perhatian
Dan perkataan manusia: “Aku hanya mengikuti apa yang dilakukan oleh ayahku” 
adalah kasus yang tidak sah. Karena orang yang melakukan perubahan pertama tidak 
mengatakan:
{Kami memperhitungkan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang 
kami.}
Karena dia tidak meniru ayahnya, dan juga, mungkin saja para ayah tidak mengerti 
apa yang mereka ubah dari pendekatan Allah dan tidak membimbing mereka kepada 
kebenaran.
Dan di tempat lain dalam Al-Qur'an, Yang Maha Tinggi berkata:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Ikuti apa yang diturunkan Allah ," mereka 
berkata: Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan nenek moyang kami atau 
keturunan mereka.
[Al-Baqarah: 170]
Ayat yang akan kita bahas tentang pemikiran iman kita adalah:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, Ayo, ayo.}
Allah tidak mengatakan di dalamnya ikuti, tetapi dia berkata: (Ayo) artinya 
mereka bangkit seolah-olah mereka direndahkan dan turun dengan mengatakan:
{Kami memperhitungkan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang 
kami.}
Dengan demikian, mereka menolak dan mengingkari segala sesuatu yang datang 
kepada mereka tanpa meniru para Bapa, karena mereka telah memblokir jalan dan 
menghalanginya untuk diri mereka sendiri.
Ayat surat Al Baqarah :
{Memang, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami.}
Bisa jadi mereka akan berkata: Kami juga mengikuti apa yang dibawa agama. 
Penyangkalan lebih berat dari orang yang berkata:
{Kami memperhitungkan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang 
kami.}
Dan berdasarkan ini, obat dari Allah di masing-masing dari dua ayat itu sesuai 
dengan situasi mereka
Bagaimana itu? Karena orang yang tidak berakal dapat diketahui melalui orang 
lain yang telah menggali, menyimpulkan dan menemukan, karena jika dia melewatkan 
kehati-hatian, dia tidak gagal untuk mengambil ilmu dari orang lain. Karena dia 
tidak mencapai pengetahuan sendiri, juga tidak belajar dari orang lain
Dan dia - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - datang dengan titik penolakan 
masalah mengikuti ayah tanpa pendekatan Allah
Kami mencatat bahwa kebenaran datang dengan proses bimbingan sebagai hal yang 
umum dalam dua ayat, karena bimbingan berasal dari surga, sedangkan kehati-
hatian dan pengetahuan adalah dua operasi manusia.
Maka kebenaran berkata:
{orang-orang yang mereka percayai}
(/ 766) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menyakiti kamu sesat dari 
Allah jika Ahtdeetm untuk semua kamu kembali Venbikm apa yang kamu lakukan (105) 
dan hak kepada Yang Mahakuasa telah mengatakan sebelumnya:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Datanglah kepada apa yang diturunkan Allah 
dan kepada Rasul," mereka berkata, "Kami melakukan apa yang kami temukan atas 
mereka."
[Tabel: 104]
Dan kedua perkataan itu menunjukkan bahwa ada dua golongan: golongan yang 
berjalan di atas petunjuk, dan golongan yang berjalan di atas petunjuk.
Ada pertempuran antara kedua tim
Akankah pertarungan ini berlangsung lama? Ya, pertempuran ini akan lama. Karena 



orang-orang yang sesat tidak menyukai seorang mukmin mencintai saudaranya 
sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri, dan demikian pula mereka mendapat 
manfaat dari kerusakan alam semesta.
Dan seorang mukmin mencintai ketaatan dan berusaha membuat sesama mukminnya 
mencintai ketaatan.
Kebaikan orang mukmin bermanfaat bagi masyarakat dan merugikan orang yang sesat
Kebenaran seorang mukmin bermanfaat bagi masyarakat dan merugikan orang-orang 
yang sesat
Integritas seorang mukmin bermanfaat bagi masyarakat, dan merugikan orang-orang 
yang sesat
Tetapi jika masyarakat itu rusak, maka orang beriman menderita karena korupsi 
masyarakat ini
Oleh karena itu, adalah kepentingan seorang mukmin untuk mewariskan kebaikan 
darinya kepada orang lain, agar kebaikan itu menyebar dan kebaikan itu kembali 
kepada orang mukmin dari pergerakan kebaikan di masyarakat.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Anda harus sendiri}
Artinya, ikatlah dirimu, seolah-olah jiwa orang-orang mukmin itu adalah satu 
kesatuan
Ini adalah ekspresi perlunya penyebaran iman yang monoton
Hal yang sama terjadi dalam berurusan dengan uang orang bodoh; Dia berkata 
benar:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[Wanita: 5]
Karena orang bodoh tidak berhak mengatur uangnya sampai dia mendapat petunjuk. 
Karena uang sebenarnya adalah uang semua umat Islam, dan mereka harus 
mengelolanya agar semua umat Islam dapat mengambil manfaat darinya
Pengelolaan masalah itu pertama-tama dengan nasehat, dan jika orang bodoh itu 
tidak jera, maka orang-orang terdekatnya harus mengangkat masalah batu, karena 
kejahatan apa pun yang dihasilkan dari perilaku orang bodoh dengan uangnya 
dikembalikan ke masyarakat. , dan karenanya, uang tetap menjadi uang orang yang 
mengelolanya sampai orang bodoh kembali ke akal sehatnya, jadi dia berhak 
membuang uangnya
{Kemudian jika Anda menemukan kebijaksanaan di antara mereka, maka bayar mereka 
uang mereka.}
[Wanita: 6]
Kemudian kebenaran tidak mengatakan:
{Kemudian beri mereka uang mereka.}
Ini karena Al-Rasheed menjadi aman dengan uangnya; Oleh karena itu, uang kembali 
kepada orang bodoh segera setelah ia kembali dewasa
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Anda harus sendiri}
Artinya, kamu kaum mukminin, masing-masing kamu bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri dan jiwa-jiwa yang beriman lainnya, dan itu adalah petunjuk bahwa kami 
memperbaiki orang-orang yang rusak.
Dan mereka tidak mengatakan seorang mukmin: “Dan aku adalah uangku.”
Ayat itu berlanjut
{Janganlah kamu dirugikan oleh orang-orang yang sesat jika kamu mendapat 
petunjuk}
Jadi selama Anda telah mencoba untuk memperbaiki korupsi, Anda telah melakukan 
apa yang Anda berutang dalam terang sabda Rasulullah, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya: “Barang siapa di antara kamu melihat 
kejahatan , biarkan dia mengubahnya dengan tangannya.
Tapi bagaimana perubahan hati? Artinya, perilaku manusia yang diasuransikan 
memboikot mereka yang keluar di jalan Allah , secara definitif semua orang yang 
beriman di luar jalan Allah harus dihalangi, dan tertanggung tidak diimbangi 
dengan sesat atau sesat menyambut atau meluaskan, perubahan adalah hati bahwa 
tindakan perilaku maya identik dengan hati Pelaku kejahatan merasa bahwa dia 
tidak disetujui oleh orang lain
Orang-orang mungkin akan mengambil hal-hal yang mudah terlebih dahulu jika 
mereka menemukan seseorang yang munafik dengan pujian yang tidak pantas, tetapi 
jika pelaku kejahatan merasa bahwa dia terganggu oleh komunitas Muslim, dan jika 
Anda tidak memukul tangannya, maka dia harus dihalangi. , dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan:



{Dan jika kamu melihat orang-orang yang mempelajari ayat-ayat Kami, maka 
berpalinglah dari mereka.}
[Ternak: 68]
Artinya, ketika Anda berpaling dari orang-orang yang menentang pendekatan 
Allah , dan ketika Anda berpaling dari orang lain, itu merugikannya, dan tidak 
menyebabkan orang menyebarkan kejahatan dan memperburuk dan memperbesar 
kerusakan mereka kecuali penghormatan masyarakat terhadap mereka.
Contoh di desa-desa, kita menemukan bahwa orang yang memiliki senjata mendapat 
rasa hormat dan pujian yang membuatnya memaksakan senjatanya, dan jika orang 
berpaling darinya, gengsinya akan hilang dan dia akan sekali lagi berperilaku 
dalam perilaku berkomitmen.
Apa standar dalam mengubah hati dan memperlakukan pelaku kejahatan dengan 
kurangnya kasih sayang dan cinta? Kami berkata: Kita harus mendengarkan apa yang 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan ketika dia ditanya tentang ayat ini:}
kamu harus sendiri
{Dia berkata: "Sebaliknya, menyuruh yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
sehingga jika Anda melihat kekikiran yang taat, keinginan yang taat, dunia yang 
berpengaruh, dan kekaguman setiap orang yang berpendapat pendapatnya, maka Anda 
harus - terutama dirimu sendiri - dan tinggalkan orang-orang biasa untukmu, 
karena ada hari-hari di belakangmu yang bersabar di dalamnya seperti penangkap 
di atas bara panas, karena seorang pekerja di dalamnya seperti hadiah. Lima 
puluh orang melakukan seperti yang Anda lakukan."
Dan ketika Anda tidak menganggap menyimpang dari jalan Allah dengan kasih 
sayang, rahmat, dan nikmat, Anda telah berkomitmen untuk menjadi positif.
Dan jika orang beriman bertanya: Bagaimana seseorang melawan?
Para ulama menjawab: Barang siapa lari dari dua, dia lari, dan siapa lari dari 
tiga tidak
Artinya, seseorang sedang dalam pertempuran, jika dua orang menghadapinya, maka 
pelariannya melarikan diri dari konfrontasi
Tetapi jika seseorang melarikan diri saat menghadapi tiga musuh, maka ini adalah 
perlindungan untuk dirinya sendiri dan bukan melarikan diri
Para ulama menyimpulkan ini berkuasa dari Allah janji ‘s untuk membantu orang-
orang percaya jika musuh-musuh mereka sama dengan mereka, yaitu dua kali jumlah 
mereka, dan itu adalah dari kata-kata Yang Mahakuasa Allah :
{Sekarang mudah Allah Anda belajar bahwa Anda, kelemahan tidak seratus dari Anda 
akan mengatasi dua ratus Sabira jika tidak seribu dari Anda, mereka akan 
mengalahkan dua ribu, insya Allah , dan Allah bersama dengan pasien}
[Al-Anfal: 66]
Maka rasio seorang pria untuk dua pria. Jika seorang mukmin melarikan diri di 
depan dua orang selama pertempuran, dia telah meninggalkan janji kemenangan 
Allah kepadanya, dan dia disebut buronan, dan dia kembali dengan murka Allah , 
dan azabnya adalah Neraka; Karena Allah telah berfirman:}
Jika ada seratus orang yang tabah di antara kamu, mereka akan mengalahkan dua 
ratus orang.
{ Allah telah menjanjikan kepada pejuang yang sabar dan setia dengan kemenangan 
jika bertemu dengan dua orang kafir
Tetapi jika dia menghindari pertemuan tiga, dia melakukan apa yang akan 
melindungi hidupnya; Karena agama tidak menyerukan bunuh diri; Itulah sebabnya 
kami mengatakan kepada mereka yang ingin mengubah kekejian di dunia ini: Jangan 
melemparkan dirimu ke dalam kehancuran, dan jangan melawan musuh yang akan 
mengalahkanmu dengan banyak orang.
Dan mereka mengikuti sabda Nabi yang jujur dan benar untuk kelangsungan umatnya 
selama menganut metode Allah.
Dan mengubah kejahatan dengan hati diwakili - seperti yang kami katakan - dalam 
menyela yang menyimpang, sesuai dengan firman Yang Mahakuasa:}
Wahai orang-orang yang beriman terhadap dirimu sendiri, tidak ada orang yang 
sesat yang akan mencelakakan kamu jika kamu mendapat petunjuk.
{Dan kami perhatikan bahwa "Ali" adalah kata depan, "Kaf" untuk ucapan, "Mim" 
untuk jamak, dan "dirimu" adalah kata depan.
Jadi pada Anda itu adalah "kata kerja kata benda" yaitu bukan kata benda dalam 
bentuk aslinya dan bukan huruf dalam sifat aslinya. Sebaliknya, itu adalah huruf 
yang dimasukkan ke dalam kata ganti sehingga melakukan kata benda dari kata 
kerja, atau itu adalah kata benda dari kata kerja yang ditransfer dari tetangga 



dan akusatif.
}
Anda tidak harus menyakiti diri sendiri jika Anda dibimbing.
{yaitu mematuhinya, dan melestarikannya, dan dari petunjuk itulah kita tahu 
bagaimana menghadapi masalah dengan keyakinan iman, sehingga orang beriman 
melihat jumlah jumlah orang yang dibimbing, dan jumlah jumlah orang yang 
tersesat.
Jika kuantitas numeriknya sama, maka terimalah konfrontasinya
Dan jika jumlah yang hilang adalah dua kali jumlah yang diasuransikan, maka 
jumlah yang diasuransikan akan menerima konfrontasi juga
Dan jika jumlah yang hilang lebih dari dua kali lipat, maka orang mukmin 
dimaafkan jika dia melindungi dirinya dengan tidak menghadapinya, tetapi dia 
harus memboikot setiap pelaku kejahatan atau pelaku kejahatan.
Kita semua tahu betul bahwa semua orang suka mendapat tempat di masyarakat
Jika seseorang melihat bahwa reputasi, status, dan ingatan yang baik dari orang 
yang jujur dan lurus, maka orang tersebut cenderung jujur dan lurus.
Dan jika individu melihat bahwa posisi dalam masyarakat adalah milik pembohong 
sesat, maka ia cenderung menjadi pembohong sesat; Oleh karena itu, wajib bagi 
orang-orang yang beriman untuk menghormati hanya orang-orang yang mengikuti 
jalan yang lurus
Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ia berkata: Abu Bakar Al-Shiddiq, mungkin Allah 
akan senang dengan dia, berdiri dan memuji Allah dan kemudian berkata: Wahai 
manusia, Anda membaca ayat ini:}
Wahai orang-orang yang beriman terhadap dirimu sendiri, tidak ada orang yang 
sesat yang akan mencelakakan kamu jika kamu mendapat petunjuk.
{Dan bahwa Anda meletakkannya di tempat yang salah, dan saya mendengar 
Rasulullah Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya - mengatakan:“Jika orang melihat jahat dan tidak mengubahnya, 
Allah SWT akan segera membutakan mereka dengan azab-Nya.”
Anda tidak akan dirugikan oleh orang yang sesat, jika Anda diberi petunjuk 
kepada Allah , Anda semua akan kembali.
{Dan kebenaran meyakinkan orang percaya bahwa jika mereka menghadapi bahaya 
dalam hidup mereka, biarkan mereka tahu bahwa hidup ini bukan segalanya, tapi 
ada kehidupan lain di mana kita kembali ke Allah , karena siapa pun yang di 
Allah sisi ‘s, Allah akan memberikan dia keabadian kekal dalam kebahagiaan, dan 
siapa pun yang melawan Allah pendekatan ‘s, Allah akan memberinya siksaan 
neraka.
Dia mengatakan yang sebenarnya bahwa karena seorang mukmin tidak menjamin 
dirinya dalam banyak situasi, dia mungkin memasuki pertempuran dengan niatnya 
yang tulus, tetapi dia mungkin menyimpang, dan akan menimpanya sebanyak dia 
menyimpang.
Dan mereka yang berjalan di jalan jalan Allah harus selalu menjaga masalah ini 
dalam fokus perasaan mereka
Kami memiliki dalam Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, baik contoh ketika ia berada di Perang Uhud, dan 
ia memerintahkan para pemanah untuk tidak meninggalkan tempat mereka bahkan jika 
mereka melihat orang-orang beriman dalam kemenangan dan musuh dalam kekalahan
Pemanah berbalik ke rampasan segera setelah mereka melihat kemenangan orang 
percaya, tetapi Allah tidak membantu mereka ketika mereka berada di oposisi 
terhadap Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya.
Dengan demikian, orang-orang beriman belajar pelajaran: menaati Allah dan Rasul 
di setiap langkah
Bahkan jika Allah SWT tidak mengatakan:}
Kepada Allah -lah kamu semua kembali, dan Dia akan memberitahukan kepadamu apa 
yang dahulu kamu kerjakan
{
Bagaimana posisi orang-orang yang tidak menyaksikan kemenangan tentara Allah , 
ketika mereka telah memasuki pertempuran pertama dan mati syahid?
Mereka tahu sejak awal bahwa rujukannya adalah kepada Allah dan bahwa Dia akan 
memberi mereka kehidupan yang lain
Dan Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan
Dan berita di sini berarti pahala dan kehormatan
Sebagaimana kebenaran mengatur kehidupan orang mukmin sebagaimana dia bergerak 



dalam kehidupan dunia, maka dia, Maha Suci-Nya, mengatur kehidupan orang-orang 
mukmin dengan apa yang menjamin baginya kehidupan akhirat dalam kebahagiaan 
abadi dan surga. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:}
orang-orang yang mereka percayai
{/ (767) Hai orang-orang yang percaya kesaksian di antara Anda jika Anda 
menghadiri salah satu kematian ketika perintah Dua Pertanyaan dimodifikasi dari 
Anda atau orang lain dari Anda dan orang lain bahwa Anda Anda menyerang bumi 
Vosapetkm bencana kematian Thabssounama setelah doa Viksman Allah yang Artpettm 
lakukan tidak membelikannya harga, bahkan jika tidak ada kekerabatan Kami 
menyembunyikan kesaksian Allah , oleh karena itu, memang di antara orang-orang 
berdosa (106) Kebenaran - Maha Suci Dia - sebagaimana Dia mengarahkan dan 
mengatur kehidupan duniawi orang beriman, Dia mengatur dan menganggap - Mulia - 
hidupnya di akhirat untuk menunjukkan bahwa ia tidak harus melihat kehidupan 
langsungnya saja, tetapi dalam apa ia harus mengelola urusannya sendiri. Di 
akhirat, pada saat menghadapi kematian, dia tidak boleh melupakan wasiat jika 
dia berhutang atau memiliki hutang dengan orang lain.
Demikian juga jika seseorang melakukan perjalanan di darat, ia harus membuat 
wasiat agar tidak kehilangan hak yang dimiliki oleh ahli warisnya.
Atau dia membayar hutangnya untuk melunasi kewajibannya, dan untuk menyaksikan 
wasiatnya dari dua Muslim, tetapi jika seseorang menemani non-Muslim dalam 
perjalanan, dia juga harus bersaksi kepada mereka tentang wasiat, dan hak kami 
dalam hal ini dilakukan. tidak meninggalkan alasan apa pun, tetapi kesaksian dua 
orang diperlukan.
Menyaksikan adalah apa yang disaksikan pada saat ini, dan contohnya adalah 
mengatakan kebenaran:
{Maka siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan, hendaklah dia berpuasa}
[Al-Baqarah: 185]
Artinya, jika seseorang datang dan mengejar bulan, biarkan dia berpuasa, dan 
kesaksian itu datang dengan arti melihat, misalnya, firman Yang Mahakuasa:
{Pezina dan pezina, cambuk masing-masing dari mereka dengan seratus cambukan dan 
bawalah kamu bersama mereka kasih sayang dalam agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari dan menyaksikan komunitas orang beriman Amabma}
[Cahaya: 2]
Yaitu, adegan pencambukan yang dihadiri oleh sekelompok orang beriman
Kesaksian juga datang dengan arti penghakiman:
{Dia mengatakan Raodtna tentang diriku dan saksi dari keluarganya jika kemejanya 
oleh salah satu pembohong telah disahkan * meskipun kemejanya dari belakang 
Vkzpt jujur}
[Yusuf: 26-27]
Jadi, kesaksian datang dengan banyak arti
Dan yang asli di dalamnya adalah adegan, yaitu, hal yang Anda lihat
Sebuah wasiat - seperti yang kita ketahui - adalah warisan dari sesuatu yang 
menarik bagi pewaris dalam kaitannya dengan orang yang direkomendasikan
Dan seorang mukmin menyuruh kebaikan
Dia yang tidak mewarisi, yaitu yang tidak memiliki bagian yang sah dalam 
warisan, mendengarnya, tetapi non-pewaris mungkin memiliki alasan untuk 
mengambil manfaat dari pewaris.
Meskipun demikian, orang yang mendengar wasiat membebaskannya dari tanggung 
jawabnya dan melaporkan apa yang didengarnya kepada ahli waris; Karena wasiat 
adalah masalah dalam wasiat pewaris, dan mungkin tidak ada artinya bagi orang 
yang mendengarnya atau menerimanya, tetapi memiliki makna bagi orang yang 
mengucapkannya; Karena itu, Allah membuat wasiat di hadapan agama dalam firman-
Nya yang benar:
{Setelah warisan atau hutang}
[Wanita: 12]
Ini terjadi terlepas dari kenyataan bahwa hutang lebih diutamakan daripada 
kehendak; Karena hutang itu hak dan wasiatnya adalah sedekah
Dan yang benar menginginkannya; Karena utang mempunyai piutang yang akan 
ditagih, tetapi pewaris tidak boleh menjadi pemilik suatu hak tetapi menerima 
hibah dalam wasiat, atau haknya dengan pewaris tidak didokumentasikan dengan 
akta atau sertifikat; Oleh karena itu, Yang Maha Kuasa, Yang Mahakuasa, 
mempersembahkannya untuk membuat kita peduli dengan perintah
Atau orang yang merekomendasikan sesuatu telah hidup dalam hidup dan tahu siapa 
di antara orang-orang yang mempengaruhi hidupnya secara ilmiah, moral, moral 



atau sosial; Oleh karena itu, Allah SWT ingin agar orang tersebut tidak 
meninggalkan kehidupan sampai setelah seorang mukmin melakukan hak yang nyaman 
ini bagi orang yang berhutang di dunia ini.
Ini adalah masalah yang mungkin tidak menjadi perhatian ahli waris, melainkan 
mereka mungkin membencinya
Tetapi pemilik kehendaklah yang mengetahui manfaatnya
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin menegaskan masalah 
perintah bahkan pada saat penekanannya dihargai, jadi dia memerintahkan orang 
tersebut untuk merekomendasikannya jika dia berada di antara keluarga dan 
umatnya.
Dan jika dia tidak menemukan seorang pun dari agamanya, maka dia harus 
mendengarkan wasiatnya untuk dua orang yang bukan dari agamanya, dan karena 
alasan ini pantas: terjadilah seorang pria Muslim bernama Badil bin Abi Maryam, 
sang mawla dari Al-Aas bin Wael Al-Sahmi, sedang dalam perjalanan dengan non-
Muslim dan pendahulu kematian datang kepadanya, jadi dia menulis sebuah kertas 
dan meletakkannya dengan segala sesuatu. Dia memiliki beberapa barang bersamanya 
- sebagai cadangan - dan dia menelepon untuk dua orang non-Muslim, yaitu Tamim 
al-Dari dan Uday bin Bada, dan memerintahkan mereka untuk menyerahkan harta 
miliknya kepada keluarganya, dan pria itu meninggal.
Tetapi keduanya membuka barang-barang itu dan menemukan di dalamnya sebuah 
bejana perak dan emas yang berharga, lalu mereka mengambilnya dan menjualnya 
seharga seribu dirham dan membaginya, dan menyerahkan barang-barang itu kepada 
keluarga orang mati yang menemukan kertas di atasnya. semua detail ditulis, 
termasuk berita tentang kapal yang berharga itu.
Keluarga orang yang meninggal bertanya kepada dua orang yang mengantarkan 
barang-barang tentang kapal, tetapi mereka menyangkal mengetahuinya
Mereka juga membantah bahwa itu adalah pendapat pemilik kapal yang menjualnya
Setelah beberapa saat, orang mati menemukan vas itu untuk dijual
Dan mereka tahu bahwa penjualan pertama adalah dari dua orang yang menghadiri 
kematian pemilik kapal
Jadi keluarga almarhum pergi ke Rasulullah Allah dan disajikan dengan isu 
pengkhianatan kepercayaan dalam hal kehendak, sehingga pepatah yang sebenarnya 
terungkap:}
Hai orang-orang yang percaya kesaksian di antara Anda jika Anda menghadiri satu 
kematian ketika perintah Dua Pertanyaan dimodifikasi dari Anda atau orang lain 
dari Anda dan orang lain bahwa Anda adalah Anda menyerang bumi Vosapetkm bencana 
kematian Thabssounama setelah doa Viksman Allah bahwa Artpettm tidak membeli dia 
harga , bahkan jika secara proksimal tidak menyembunyikan kesaksian Allah I jika 
dari orang-orang berdosa
{[Tabel: 106]
Adalah perintah dari Allah kepada Rasul-Nya untuk menghadiri kedua orang ini 
setelah mereka melaksanakan salat agama mereka dan bersumpah demi Allah , dan 
agar keluarga orang yang meninggal datang dengan membawa kertas, dan bagi Rasul 
untuk mengungkapkan kebenaran dari dusta.
Setelah itu, Tamim al-Dari masuk Islam, bercerita, dan membawa lima ratus dirham 
yang menjadi hutangnya, yang dia ambil seharga setengah dari bejana, dan membawa 
lima ratus dirham lainnya yang ada bersama Uday untuk mengembalikannya. seluruh 
harga kapal untuk keluarga almarhum.
Dan mengapa Allah berfirman:}
kamu menguncinya setelah sholat
{?
Ini adalah perintah yang kita pegang setelah berdoa; Karena biasanya seseorang 
setelah melaksanakan shalat, baik dari Ahli Kitab atau orang lain, mempersiapkan 
dirinya untuk kebenaran setelah berdiri di hadapan Allah , dan dalam hal ini ia 
kurang berani berbohong; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, ada saksi di antara kamu
{
Artinya, kesaksian yang membedakan orang dan perbedaan ucapan antara dua pihak, 
karena kata “antara” berarti pemisahan dua makhluk, sehingga masing-masing 
menjadi satu pihak.
Sertifikasi ini perlu memisahkan dua sudut pandang
Yang melakukan pemisahan ini adalah orang yang menginterogasi dua orang yang 
beragama Islam, baik Muslim maupun non-Muslim, dan pertanyaan itu dilakukan 
setelah shalat.



Jika hal yang mereka bersaksi menjadi jelas, itu ada di dalamnya
Dan jika perkataan mereka tidak jelas benar dan mengandung keraguan dan 
kecurigaan, maka kedua saksi itu harus bersumpah demi Allah bahwa mereka tidak 
membeli ayat-ayat Allah dengan harga tertentu agar mereka tidak termasuk orang-
orang yang berdosa.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Jika ditemukan bahwa mereka adalah
{/ (768) ditemukan bahwa mereka pantas mendapatkan dosa Vakhran berdasarkan 
wakil-wakil mereka yang memberi mereka dua Viksman Allah pertama untuk 
menyaksikan kesaksian mereka yang lebih layak dan apa Aatdana Sesungguhnya jika 
para pelaku kejahatan (107) itu muncul bahwa dua saksi memiliki karakter wasiat 
mati atau Okhvaa berbohong beberapa detail, kami memiliki persekutuan Bahwa kami 
memanggil dua orang terdekat dengan kematian, dan mereka bersumpah demi Allah 
bahwa dua saksi sebelumnya telah berbohong dalam kesaksian, dan bahwa tuduhan 
berbohong ini bukan fitnah tetapi didasarkan pada kebenaran, dan jika ternyata 
kesaksian mereka adalah dusta, maka mereka layak mendapat hukuman dari orang-
orang yang menindas orang lain.
Dengan demikian, hak memungkinkan kita untuk menegakkan keadilan dengan 
menyelidiki kejujuran.
Dan kata "tersandung" berarti jatuh pada sesuatu yang tidak disengaja
Jika kita mengetahui bahwa dosa tampak dari kesaksian kedua saksi ini, maka kita 
dapat menyelidiki ketulusan kesaksian dua orang lain yang telah meninggal.
Dalam peristiwa turunnya ayat tersebut, Amr ibn al-Aas dan al-Muttalib ibn Abi 
Wadaa al-Sahmi bangkit dan bersumpah demi Allah bahwa kedua saksi sebelumnya 
telah berdusta, dan bahwa kesaksian yang mereka berikan adalah kesaksian yang 
benar. .
Dan mengapa semua itu? Karena tujuannya adalah agar kesaksian datang dalam 
bentuk yang benar, maka kebenaran mengatakan:
{itu yang terendah}
(/ 769) bahwa yang terendah datang untuk bersaksi di wajahnya atau takut untuk 
menanggapi sumpah setelah sumpah mereka, dan takut kepada Allah, dan menaati 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim (108) Saksi pertama 
yang memberikan kesaksian karena mereka menghadiri saat itu Perintah ketika 
diucapkan oleh almarhum memberikan kesaksian mereka setelah melakukan shalat dan 
setelah Mereka bersumpah bahwa apa yang mereka katakan adalah kebenaran
Mereka harus tertarik pada kebenaran dari apa yang mereka katakan daripada 
mengekspos kebohongan mereka
Dan sertifikat, seperti yang kita tahu, disebut apa pun yang kita hadiri
Dan kesaksian - seperti yang kita ketahui - digunakan untuk merujuk pada 
beberapa korelasi, yang semuanya adalah "kehadiran," seperti yang dia katakan 
yang sebenarnya:
{Dan ketika orang-orang datang kepadamu dalam haji, laki-laki, dan di atasnya 
setiap kemiringan, mereka datang dari setiap jurang yang dalam * untuk bersaksi 
tentang Manaf}
[Haji: 27-28]
Artinya, panggilan haji didengar oleh orang-orang, sehingga mereka datang dari 
mana-mana dan dengan semua alat transportasi, dan mungkin sulit sampai mereka 
menyaksikan manfaat bagi mereka.
Dan Allah SWT berfirman:
{ Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Dan kesaksian Allah adalah ketetapan dari Allah
Para malaikat juga bersaksi, dan kesaksian mereka adalah kesaksian penegasan
Dan semua ini berasal dari masalah sekarang yang saksi baca
Kami melihat saksi berdiri di depan pengadilan, jadi jaksa bertanya kepadanya, 
dan dia mengatakan apa yang dia lihat, dan pengacara lawan bertanya kepadanya, 
dan dia mengatakan apa yang dia lihat, dan pengacara pembela bertanya kepadanya, 
dan dia mengatakan apa yang dia lihat. gergaji.
Selama saksi jujur, dia tidak akan takut berdebat dengan pihak mana pun yang 
bertanya kepadanya
Dan pihak yang meminta saksi memintanya untuk membawa kejadian itu dengan cara 
yang berbeda
Selama kejadian itu benar, tetap seperti itu, tidak peduli seberapa beragam 
pertanyaan dan metode berubah. Karena saksi yang benar mengambil ilham dari 



kenyataan yang tidak berubah, tetapi saksi yang salah meliuk-liuk dan mengubah 
pernyataannya.
Itulah sebabnya kami melihat jaksa yang sopan dan pintar mencari rahasia yang 
paling halus dalam ingatan saksi
Dengan demikian kita tahu bahwa kesaksian itu disebut kehadiran
Tetapi jika saksi adalah orang yang memiliki penghakiman, maka kesaksiannya 
adalah penghakiman
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{ Allah menyaksikan}
Allah menjadi saksi hakim yang mana
Dan dalam kisah tuan kita Yusuf as, kita melihat bagaimana kebenaran menimpa 
saudara-saudara Yusuf ketika mereka membawa adik Yusuf bersama mereka dalam 
perjalanan ke Mesir.
Dan bagaimana Yusuf mengatur agar mereka membawa serta saudaranya?
Dan bagaimana konflik antara saudara laki-laki Yusuf karena takut kepada ayah 
mereka setelah adik laki-laki itu ditahan?
Kemudian kakak laki-laki mereka memberi tahu mereka, seperti yang dikatakan Al-
Qur'an kepada mereka:
{Kembalikan Walia ayahmu, katakan bahwa anakmu mencuri Aaobana dan apa yang kami 
lihat hanya apa yang kami ketahui dan apa yang kami hafal desa Gibb* dan 
bertanya di mana kami berada dan kafilah yang menerima kami dan di mana saya 
ikhlas}
[Yusuf: 81-82]
Kita tahu bahwa saudara laki-laki Yusuf berbohong pertama kali ketika mereka 
melakukan tindakan keji terhadap Yusuf, tetapi mereka percaya untuk kedua 
kalinya saudara laki-laki Yusuf ditahan.
Oleh karena itu, mereka meminta agar ayah mereka bertanya kepada penduduk desa 
tempat mereka berada atau teman mereka di karavan
Mereka diberitahu bahwa saudara mereka telah mengambil dari bejananya beberapa 
peralatan raja, yaitu sua yang diukur dengannya. Oleh karena itu, kesaksian 
mereka datang kali ini sesuai dengan kenyataan, yang diberitahukan kepada 
mereka.
Oleh karena itu, kesaksian adalah faktor penentu dalam perselisihan
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, menganjurkan agar seorang pria tidak bersaksi tentang suatu masalah 
sampai setelah dia melihatnya dengan matanya sendiri, seperti dia melihat 
matahari: sejenisnya, maka bersaksilah atau tinggalkan.”
Allah SWT berfirman:
{Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah saat kamu menyaksikan}
[Al Imran: 70]
Dengan demikian kita tahu bahwa seluruh kesaksian berkisar pada kehadiran dan 
saksi
Oleh karena itu, kesaksian datang dalam beberapa prasyarat, sekali itu berarti 
kehadiran, dan sekali itu berarti penghakiman, dan ketiga itu berarti pengakuan.
Semua makna ini menyatu
Dan kesaksian memerlukan dua hal: yang pertama adalah kehadiran saksi pada saat 
terjadinya saksi, dan kedua adalah keabsahan transmisi, dan itulah sebabnya 
Allah membuat dalam beberapa hukum kesaksian dua wanita setara dengan kesaksian 
satu orang
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana Islam menyamakan kesaksian seorang pria 
bodoh atau buta huruf dengan kesaksian dua wanita, yang masing-masing mungkin 
memiliki tingkat budaya dan pengetahuan yang tinggi? Dan kami katakan: Masalah 
dalam kesaksian bukanlah tindakan alasan, tetapi kepercayaan pada transmisi, dan 
kepercayaan pada transmisi tidak ada hubungannya dengan budaya.
Suatu kecelakaan bisa saja terjadi dan ada seorang wanita di samping kejadian 
ini, dan tentu saja dia tidak akan berani untuk maju dan bertanya untuk 
mengetahui semua detailnya, tidak seperti seorang pria yang melihat kecelakaan 
dan mencoba untuk mengetahui semua yang terjadi.
Dan ketika kebenaran menginginkan kesaksian dua wanita, dia tidak memintanya 
karena lemahnya kepercayaan pada wanita atau bertambahnya kepercayaan pada pria, 
tetapi karena kesaksian bukanlah penemuan pikiran, melainkan kehadiran adegan 
dan kepercayaan transmisi.
Beberapa mencoba untuk mempromosikan isu-isu seperti itu seolah-olah itu adalah 
sarana untuk menyerang beberapa orang yang menyeru kepada Allah , dan itulah 



sebabnya saya katakan kepada mereka: Salah satu dari kalian harus memahami 
perbedaan antara permusuhannya dengan beberapa orang yang menyeru kepada Allah. 
dan melampaui batas-batasnya sampai dia bersatu dengan Allah ; Karena di antara 
mereka ada yang tidak menolak hukum penelepon, melainkan menolak hukum Allah
Dan Allah SWT memerintahkan dalam kesaksian dua orang untuk melakukan shalat, 
kemudian mereka dipenjara untuk sementara waktu, setelah itu mereka dipanggil 
untuk bersaksi. Agar kesaksian muncul di wajah aslinya yang menunjukkan semua 
kebenaran
Dan ditambahkan pada kebenaran adalah pepatah yang mulia:}
Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah, dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang memberontak.
{Ini adalah pesan untuk semua orang percaya dan orang-orang pada umumnya. Karena 
Allah tidak memberi petunjuk kecuali orang-orang yang berdamai dengan cara Allah 
. Adapun orang yang berbuat maksiat, Allah tidak akan menolongnya, karena Allah 
tidak menolong orang yang kafir, zalim, atau maksiat.
Adapun orang yang beriman kepada Allah , maka Kebenaran, Maha Suci-Nya, membantu 
dia dalam pendekatan ini dan membimbingnya ke jalan yang lurus
Dan mengapa Allah menurunkan ayat-ayat ini setelah Dia melaksanakan peristiwa-
peristiwa yang mengharuskannya? Kita mengetahui bahwa jika hukum itu turun dalam 
keadaan yang membutuhkannya, maka jiwa akan merindukannya dan di dalamnya aku 
terjebak, misalnya: segelas air yang diminum oleh orang yang haus, dia 
mengambilnya dengan penuh kerinduan dan keinginan.
Tidak seperti orang yang meminum segelas air ketika tidak haus, ia boleh 
meletakkannya di tempat yang dekat dengannya tanpa meminumnya, begitu pula obat 
yang diberikan kepada pasien pada saat ia menderita sakit yang parah, dia 
menerimanya dengan penuh semangat tidak peduli betapa pahit rasanya, dan dengan 
demikian beberapa ketentuan Al-Qur'an datang cocok untuk peristiwa yang terjadi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
hari dimana Allah akan mengumpulkan
{(/770) Pada hari Allah akan mengumpulkan para Rasul, dan Dia akan berkata, "Apa 
jawabanmu?" Mereka berkata, “Kami tidak tahu.” dalam setiap tindakan kehidupan; 
Karena Dia, Maha Suci Dia, akan bertanya kepada para Rasul pada hari itu:
{apa yang kamu jawab}
? Yaitu, bagaimana orang menanggapi pendekatan yang Anda minta? Dan ini adalah 
teguran bagi orang-orang yang mendurhakai Rasul
Kita tahu bahwa Allah SWT telah berfirman:
{Jadi bagaimana jika kita membawa saksi dari setiap bangsa dan membawa Anda 
sebagai saksi terhadap mereka?}
[Wanita: 41]
Dan kita juga mengetahui bahwa pada hari kiamat besar, Rasul kita -shallallahu ' 
alaihi wa sallam- akan datang sebagai syahid bagi umatnya dan semua rasul yang 
mendahuluinya, dan seorang contoh itu dalam hidup kita - dan Allah memiliki 
contoh tertinggi - kita menemukan orang tua menunggu putra di pintu panitia 
ujian dan bertanya kepadanya: Bagaimana jawabanmu
Orang tua meminta putranya untuk memberi mereka perkiraan situasi secara 
keseluruhan
Tetapi jika mereka bertanya kepadanya, apa jawaban Anda? Ini berarti bahwa 
mereka memintanya untuk memberi tahu mereka apa yang dia jawab secara rinci 
tentang setiap pertanyaan
Dan pertanyaan kebenaran kepada utusannya:
{apa yang kamu jawab}
Rupanya ini adalah pertanyaan untuk para rasul, dan sebenarnya itu untuk para 
penentang, seolah-olah ini adalah teguran bagi mereka yang tidak percaya pada 
pesan para rasul, karena misi para rasul adalah untuk berkomunikasi tentang 
Allah.
Dan apa yang para rasul katakan tentang Allah ? Mereka memberikan jawaban yang 
tepat yang mencakup semua literatur iman:
{Kami tidak mengetahui bahwa Anda adalah Yang Mengetahui yang gaib.}
Dan kami menemukan mereka yang bertanya: Bagaimana - lalu - mereka berkata:
{kami tidak memiliki pengetahuan}
Meskipun ada orang yang menanggapi panggilan mereka dan yang tidak 
menanggapinya? Dan kami berkata: Karena di akhirat ada hisab atas niat hati dan 
rahasia, para Rasul mengetahui tentang masalah umum ucapan dan perilaku, tetapi 
kebenaran dihitung sesuai dengan niat dan perilaku, dan Dia, Maha Suci Dia , 



paling tahu tentang rahasia dan apa yang disembunyikan hati nurani, dan juga 
para nabi mengajar mereka yang percaya pada kurikulum dan sezaman dengan mereka, 
tetapi tidak untuk mereka. Dia mengetahui orang-orang yang kafir atau beriman 
setelah masa mereka, dan jawaban para rasul adalah puncak akhlak di sisi Allah , 
karena masing-masing dari mereka mengetahui bahwa ilmu Allah itu luas dan ilmu-
Nya meliputi segala sesuatu, dan itulah sebabnya perkataan mereka. telah datang:
{Kamu adalah Yang Mengetahui yang gaib.}
Maka kebenaran berkata:
{Ketika Allah berkata, Yesus}
(/ 771), sebagaimana Allah berfirman: Wahai Isa putra Maryam, ingatlah rahmat-Ku 
atasmu dan ibumu sebagaimana Oidtk Ruhul Kudus berbicara dalam buaian dan Kahala 
Mengambil mengajarimu Kitab dan Hikmah dan Taurat dan Injil Sementara 
menciptakan tubuh tanah liat telinga burung Vtnfaj yang akan menjadi telinga 
burung dan membebaskan orang buta dan kusta telinga Mengambil mati Memiliki 
telinga Kvvt anak-anak Israel dari Anda sebagai Jithm - berbasis yang kafir 
mereka mengatakan bahwa ini hanya menunjukkan keajaiban (110 ) Mengapa , 
kemudian Allah membawa semua rasul dan mengajukan pertanyaan kepada mereka 
secara keseluruhan, lalu mengapa Yesus putra Maryam datang untuk mengajukan 
pertanyaan khusus tentang kejadian tertentu? Dengan ini, kebenaran ingin 
mengajari kita bahwa dia akan mengajukan pertanyaan kepada para utusan yang akan 
menjelaskan kepada kita sopan santun para rasul dengan kebenaran, dan 
menunjukkan kepada kita penghormatan kebenaran bagi mereka yang tidak percaya 
pada kurikulum. Posisi keilahian atau keputraan keilahian, dan dalam hal ini 
merupakan pelanggaran terhadap eksklusivitas mutlak kebenaran, Maha Suci Dia.
Dan kita tahu bahwa sebagian besar dari apa yang dilakukan bangsa-bangsa 
sebelumnya adalah bahwa beberapa dari mereka tidak percaya pada para rasul, dan 
beberapa dari mereka berbohong tentang para rasul, tetapi tidak satupun dari 
negara-negara ini mengklaim bahwa utusan yang datang adalah tuhan. Itu menjadi 
punah dan tidak ada orang Yahudi yang tersisa untuk mengatakan itu, dan Maha 
Suci Dia, Dia telah menjadikan kemusyrikan sebagai puncak kekafiran yang tak 
termaafkan.
[Wanita: 48]
Seolah-olah Yesus, saw, akan menghadapi pertanyaan di antara para rasul, dan 
kemudian kebenaran akan menanyakan pertanyaannya sendiri.
Al-Haqq mengajukan pertanyaan kepada Yesus, putra Maryam, setelah 
mengingatkannya akan sejumlah berkah yang diberikan oleh Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi, kepadanya dan ibunya Maryam, kepadanya dan saw:
{Seperti yang Allah Aaissy putra Maryam katakan, aku ingat kebaikanku padamu dan 
atas ibumu sebagai Oidtk Roh Kudus orang berbicara dalam buaian dan Kahala 
Mengambil mengajari Anda Kitab dan Kebijaksanaan dan Taurat dan Alkitab Saat 
menciptakan tubuh tanah liat telinga burung Vtnfaj yang akan menjadi telinga 
burung dan membebaskan orang buta dan telinga penderita kusta Mengambil telinga 
Almutya lulus Memperhatikan Kvvt Bani Israel atas nama Anda, ketika Anda datang 
kepada mereka dengan bukti yang jelas, dan orang-orang kafir di antara mereka 
berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang jelas.”
[Tabel: 110]
Kami menemukan di sini bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan beberapa 
berkat-Nya atas tuan kita Yesus, yaitu: dukungan Roh Kudus, yang adalah tuan 
kita Jibril, saw, dan berbicara dalam buaian yang membebaskan ibu Yesus, Bunda 
Maria, saw, dari tuduhan mereka telah melekat padanya, dan mengajarkan kebenaran 
kepadanya Kitab, kebijaksanaan, Taurat dan Injil.
Dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah membuatnya dari tanah liat, seperti gambar 
burung, dengan izin-Nya, Maha Suci Dia, dan ditiupkan ke dalamnya, dan itu 
menjadi burung dengan izin-Nya, Maha Suci Dia.
Dan untuk mengembalikan warna kulit alami penderita kusta dan menyembuhkannya, 
dan dia melakukan di tangannya pengalaman menghidupkan kembali orang mati dengan 
izin Allah SWT, serta mencegah kebenaran dari Yesus, putra Maryam. , plot orang-
orang Yahudi dan menghentikan tangan orang-orang yang ingin menyalibnya dan 
membunuhnya, meskipun dia membawakan mereka mukjizat sebelumnya sampai mereka 
percaya, sehingga sebagian dari mereka percaya dan kafir. Siapa bilang: Tentang 
keajaiban itu: Mereka hanya sihir
Ketika kita merenungkan pemikiran tentang salah satu dari hal ini, kita 
menemukan bahwa kekuasaan Allah SWT memiliki kejelasan yang lengkap. Hanya kata-
kata Yesus dalam buaian adalah keajaiban; Buaian - seperti yang kita ketahui - 



adalah tempat tidur yang nyaman untuk anak yang disiapkan orang tua untuknya 
pada saat ia lahir; Karena anak tidak bisa beranjak dari tempatnya jika ada 
sesuatu yang menonjol di buaiannya yang mengganggunya; Karena anak memiliki 
akal, tetapi ia tidak mampu mempertahankan apa yang dibutuhkan akal
Seorang anak yang baru lahir tidak dapat, misalnya, mengulurkan tangannya untuk 
mengeluarkan kerikil yang menonjol dari tanah di bawah buaian, jadi mereka 
membuka tempat tidurnya dan menginjaknya untuknya.
Hanya jiwa dalam tubuh kecil yang tidak memiliki kekuatan tetapi untuk 
mempertahankan hidup dengan menempel pada payudara ibu.
Dan kami menemukan orang tua membuka tempat tidur untuk anak, karena mereka tahu 
bahwa ekspresi emosi maksimum adalah menangis
Dan jika serangga kecil berhasil menggigit anak, seperti kutu atau nyamuk, anak 
hanya bisa menangis
Dan Yesus berbicara dalam buaian setelah kebenaran memerintahkan dia untuk 
melakukannya
Kemudian kebenaran datang dengan kebenaran yang berlawanan dengan buaian, dan 
itu adalah ucapan di hari tua
Jika dia berbicara secara ajaib di buaian untuk menyembuhkan ibu perawannya, 
maka dia akan berbicara sebagai orang tua yang berbicara tentang Allah .
Dan Isa putra Maryam, tidak berbicara ketika dia dalam buaian kecuali apa yang 
dikatakan kebenaran dalam Al-Qur'an:
{Saya berkata, Abdullah telah memberi saya Kitab dan menjadikan saya seorang 
nabi * dan membuat saya diberkati di mana pun apa yang Anda sarankan untuk saya 
sholat dan Zakat selama saya hidup *, dan kebenaran, ibu saya tidak menjadikan 
saya Hqia yang perkasa * dan damai pada hari saya lahir dan pada hari saya 
meninggal dan pada hari saya hidup}
[Maryam: 30-33]
Dalam buaian, Yesus, saw, mengatakan kata-kata ini untuk membebaskan ibunya yang 
jujur, karena mereka menuduhnya sesuatu yang paling disayanginya, dan karena itu 
dia tidak akan dapat berbicara darinya.
Untuk menyelamatkannya, kebenaran memberitahunya melalui Jibril atau Yesus, saw, 
bahwa dia berkata:
{Saya telah bersumpah kepada Yang Maha Penyayang berpuasa, tetapi hari ini saya 
tidak akan berbicara dengan siapa pun}
[Maryam: 26]
Dan Allah SWT mengetahui bahwa kelahiran Yesus dari seorang ibu yang tidak 
dijamah oleh seorang laki-laki adalah pelanggaran hukum alam semesta dalam 
kehamilan, dan demikian juga kebenaran ingin ada pelanggaran hukum dalam ucapan, 
sehingga Yesus berbicara dalam buaian dengan kata-kata ajaib yang memiliki makna
Dan ajari dia kebenaran Kitab:}
dan ketika aku mengajarimu Kitab,
{yaitu, Allah mengajarinya untuk menulis, mengajarinya Taurat, menurunkan Injil 
kepadanya, dan mengilhaminya dengan kebijaksanaan, yang merupakan ucapan yang 
tepat dan benar dari ilham Allah dan kebalikannya dalam Islam, hadits Rasul , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya.
Keakuratan kinerja Al-Qur'an datang untuk mencegah setiap imajinasi campur 
tangan dari esensi Yesus dalam apa yang Allah lakukan di tangannya, dan ini 
untuk mencegah fitnah. Kebenaran berkata:}
Dan ketika ia diciptakan dari tanah liat, seperti burung
{Kemudian Yesus tidak menciptakan burung, tetapi membuat tanah liat menjadi 
bentuk burung, karena kebenaranlah yang menciptakan burung; Karena dia adalah 
Allah , dialah yang menciptakan ciptaan umum. Adapun manusia, mereka dapat 
menciptakan sesuatu dan membentuknya seperti makhluk, tetapi mereka bukan 
makhluk.
Kita melihat bahwa dalam patung-patung yang dipahat contohnya dari batu atau 
dari tanah liat seperti bentuk unta atau burung, tetapi dia tidak memiliki 
kekuatan untuk menghembuskan jiwa ke dalam dirinya, dan manusia dapat 
menciptakan hal-hal seperti cangkir dari pasir cair yang dimurnikan, tetapi kami 
belum pernah mendengar tentang membuat cangkir pria dan cangkir wanita untuk 
dilahirkan dari dua Jenis cangkir! Kita selalu melihat bahwa sesuatu ciptaan 
manusia tetap terikat pada kondisinya, sehingga tidak berkembang biak, tumbuh, 
atau merasa, dan Pencipta Terbesar menciptakan dari ketiadaan. Adapun kamu, hai 
manusia, kamu membuat sesuatu dari apa yang Allah berikan kepadamu dari hal-hal 
yang ada di bumi atau yang terlihat.



Dan Yang Mahakuasa tidak memikirkan Anda, melainkan Dia menyebut Anda bahwa Anda 
diciptakan, tetapi untuk memperhatikan fakta bahwa Allah SWT adalah pencipta 
terbaik
Jadi Yesus dibuat dari tanah liat, seperti bentuk burung, dan itu dengan izin 
Allah , dan dia meniup ke dalamnya, dan itu adalah burung, insya Allah .
Perbedaan antara kemampuan kebetulan, siapa hamba, dan kemampuan Yang Mahakuasa, 
yang adalah Tuhan, adalah dua hal.
Yang pertama: bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia menetapkan sesuatu, Dia 
dapat dengan kefasihan-Nya dalam kemampuan-Nya untuk menentukan beberapa 
ciptaan-Nya untuk melakukan sesuatu, tetapi seorang hamba tidak dapat memahami 
hamba lain untuk melakukan sesuatu seperti itu. dia melakukannya.
Contohnya adalah: Kami menemukan bahwa jika seorang anak ingin membawa kursi, 
dia tidak mampu, dan seorang pemuda yang kuat datang untuk membawa kursi untuk 
anak itu. Siapa yang menginginkan apa yang dia inginkan
Keagungan-Nya, Maha Suci Dia, melampaui kemampuannya bagi mereka yang tidak 
mampu
Kehebatannya, kemudian, dalam apa yang Kristus lakukan adalah bahwa Kebenaran, 
Maha Suci Dia, menginginkan dia untuk hidup, jadi dia meniup tanah liat itu dan 
itu menjadi burung, insya Allah
Tuan kami Ibrahim mendahului tuan kami Yesus dalam hal ini ketika dia bertanya 
kepada Allah :
{Tuhan, tunjukkan padaku bagaimana Anda menghidupkan kembali orang mati}
[Al-Baqarah: 260]
Allah bertanya kepadanya:
Dia berkata, "Apakah kamu tidak percaya?"
[Al-Baqarah: 260]
Ibrahim menjawab: “Ya”, artinya dia beriman. Dia menambahkan:
{Ya, tapi untuk meyakinkan hatiku}
[Al-Baqarah: 260]
Dan ucapan di sini tidak sesuai dengan sisinya, karena Ibrahim telah percaya, 
dan iman adalah ketenteraman hati terhadap keyakinan tertentu, dan apa yang 
terjadi meningkatkan keyakinan Abraham.
Abraham tidak bertanya kepada Tuhannya: Apakah orang mati dihidupkan kembali, 
tetapi Abraham pertama-tama mengakui kemampuan kebenaran untuk menghidupkan 
kembali dan bertanya bagaimana
Bertanya bagaimana tidak ada hubungannya dengan iman; Karena itu butuh 
pengalaman
Maka kebenaran memerintahkannya untuk membawa empat burung dan menahannya untuk 
mengenal mereka dengan baik
Dan Abraham memotongnya dengan tangannya dan meletakkan masing-masing bagian di 
atas gunung dan menyebutnya, jadi potongan-potongan itu datang atas panggilan 
Abraham, dan itu menjadi burung yang sama seperti sebelumnya.
Oleh karena itu, Allah menghendaki Nabi Isa as, membuat dari tanah liat 
berbentuk burung, insya Allah , dan ditiupkan ke dalamnya, insya Allah , 
sehingga tanah liat itu menjadi burung.
Dan Allah ingin Yesus menyembuhkan orang buta, yaitu dia yang sejak lahir buta
Seseorang mungkin berkata: Di zaman kita, pencangkokan kornea dilakukan, dan 
beberapa dari mereka yang lahir tanpa kemampuan melihat dapat melihat dan 
melihat.
Kami mengatakan: Apa yang terjadi di zaman kita adalah preseden berdasarkan 
pengalaman. Adapun apa yang terjadi dengan Yesus, itu adalah pelanggaran hukum, 
dan Allah ingin dia menjadi mukjizat.
Demikian juga Allah menghendaki Yesus menyembuhkan orang kusta, yaitu orang yang 
ditampar seputih tambalan di kulitnya.
Demikian juga, Bani Israil menahan diri darinya ketika mereka ingin menyakiti 
dan membunuhnya
Dan ketika mereka melihat semua ini, beberapa dari mereka percaya, dan beberapa 
tidak percaya dan menuduh Yesus sebagai tukang sihir.
Ini adalah kebohongan dari mereka dan fitnah terhadap dia. Karena dia adalah 
seorang nabi yang diutus dengan mukjizat yang jelas
Dan dalam ayat ini yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kita menemukan 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, menyebutkan berkat-Nya atas tuan kita Yesus, saw.
Narasi shalawat kepada Rasulullah tidak dimaksudkan untuk mengingatkan 
Rasulullah tentang berkah tersebut, karena Rasulullah mengetahui berkah dengan 



baik karena hal itu terjadi padanya, tetapi merupakan teguran bagi mereka yang 
melihat peristiwa dan berkah ini dan tidak berkomitmen untuk melakukannya. iman 
kepada Allah sesudahnya. Semua berkat ini diberikan kepada Yesus, saw, dan Allah 
mendukungnya dengan apa yang memperkuat dan memurnikan pesannya kepada umatnya.
Itu adalah berkah pertama baginya, karena dia adalah Mustafa, Mukhtar, pendukung
Kami mencatat bahwa ayat-ayat dan berkah ini dibagi menjadi dua bagian: bagian 
yang meyakinkan orang tentang kecerdasan, kecerdasan, kecerdasan, dan kecakapan 
psikologis.
Dan sumpah yang meyakinkan orang-orang materialistis yang tidak percaya pada 
kerajaan Allah dalam ghaib Allah
Bagian pertama yang meyakinkan orang akan intelek dan intelek adalah ajaran 
Kitab, kebijaksanaan, Taurat dan Injil
Kategori kedua yang meyakinkan kaum materialis adalah materi dan hal-hal indrawi 
bahwa mereka yang melihatnya tahu bahwa mereka tidak dapat dilakukan oleh 
manusia, seolah-olah ia diciptakan dari tanah liat seperti bentuk burung dan 
kemudian ditiup ke dalamnya dan itu menjadi burung
Membangkitkan orang mati, dan menyembuhkan orang buta dan kusta
Ayat-ayat ini merupakan pelanggaran terhadap hukum materiil, oleh karena itu 
kebenaran mengikutinya masing-masing dengan menyebut satu kata:}
dengan izin saya
{Dengan kata lain, mukjizat ini tidak akan terjadi jika Allah tidak 
mengizinkannya
Dan kebenaran tidak menyebutkan bahwa dalam kaitannya dengan ayat-ayat lain 
karena itu adalah masalah yang jelas dan terkenal, sehingga masalah itu menjadi 
jelas bagi setiap orang yang mencintai Yesus dan mengangkatnya ke maqam yang 
lebih tinggi dari maqam pendukungnya. ramalan orang yang mengutusnya.
Dan agar umat Yesus tidak tertipu dalam ayat-ayat ini dan berpikir bahwa itu 
adalah keuntungan mutlak baginya, tetapi itu hanyalah ayat-ayat mukjizat untuk 
membuktikan ketulusan pesan tentang Allah .
Ketika Isa as, mengambil setiap potongan tanah liat untuk membuat burung dari 
itu dan meniup ke dalamnya, sehingga menjadi burung, dia tidak melakukannya 
dengan kekuatan dan kehendaknya, tetapi itu terjadi dengan izin. dari Allah , 
dan Yesus tidak menguasai masalah itu, dan begitu juga penyembuhan buta dan 
kusta, dan kebangkitan orang mati, Allah bersedia, dan semua itu adalah 
pelanggaran hukum. Pasal itu, oleh karena itu, kebenaran mengulangi pepatah 
bahwa pelanggaran ini adalah dengan izin-Nya, Maha Suci-Nya, sehingga kita tahu 
bahwa Yesus tidak mengambil dari kemampuan Allah pembebasan untuknya, melainkan 
masalah itu terbatas. untuk masalah-masalah ini di mana Allah hanya mengizinkan
Kami menemukan bahwa setiap pelanggaran hukum gaib dengan para nabi atau orang-
orang kudus, atau mereka yang Allah berikan cahaya ini, pelanggaran ini adalah 
untuk menghormati nabi atau wali atau orang yang kepadanya banjir Allah 
bersinar, dan kita harus Ketahuilah bahwa Allah tidak memberikan satu manusia 
kemampuan untuk mengetahui yang gaib.
Tentu saja, tetapi kebenaran mengungkapkan beberapa ciptaannya dengan hadiah 
dari manifestasinya pada sebagian hal
Allah SWT adalah pemilik yang gaib:
{Dan bersama-Nya ada kunci yang gaib yang hanya dia yang tahu.}
[Ternak: 59]
Dan kami tidak pernah melihat seseorang yang mengetahui yang ghaib, melainkan 
Allah memberitahukan kepadanya tentang yang ghaib dari sebagian yang ghaib, agar 
kita mengetahui bahwa itu adalah peristiwa-peristiwa sementara di mana Allah 
dimanifestasikan dengan karunia-Nya, untuk membuktikan suatu keadaan, maka 
manusia tetap dengan hukum umum di alam semesta Allah
Dan hukum kosmis adalah hal-hal dan hukum-hukum yang Allah luncurkan di alam 
semesta untuk melayani orang-orang yang beriman, yang tidak beriman, yang taat 
dan yang durhaka.
Misalnya, terbit dan terbenamnya matahari, pergerakan awan yang membawa hujan, 
dan keberadaan bumi dengan unsur-unsurnya yang dapat ditanami.
Dan melanggar hukum adalah dengan izin Allah untuk para rasul, nabi dan orang-
orang kudus; Kami menemukan semua ayat ini dari kebenaran untuk membuktikan 
ketulusan Rasul dalam berkomunikasi dengannya, dan bukti ini tergantung pada 
kondisi: yang pertama adalah bahwa jenius telah mencapai tingkat ekstrim di 
bidang di mana keajaiban itu terjadi, Dan perumpamaannya: Yang hak, Maha Suci-
Nya, melanggar hukum tongkat, yang merupakan cabang pohon, dan membuat Musa, as, 



melemparkannya, dan jika itu hidup, ia berjuang
Dan apa yang dilakukan Allah pada tongkat Musa bukanlah sihir, melainkan dia 
memindahkannya dari satu jenis ke jenis lainnya di era ketika orang-orang unggul 
dalam sihir.
{Mereka adalah tongkat saya di mana saya bersandar dan memukul domba saya pada 
domba saya}
[Taha: 18]
Dan setelah Musa mengetahui stasiun keintiman dan ketertarikan, stasiun 
ketakutan, maka dia menyimpulkannya dengan mengatakan:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Musa, saw, tahu bahwa dia sedang berbicara dengan tuannya, jadi dia berkenalan 
dengannya, dan dia juga tahu menghormati stasiun, dan dia pindah dari 
ketertarikan dan keintiman ke tempat kekaguman, jadi dia berkata: (Dia telah 
tujuan lain di dalamnya).
Dan datanglah perintah untuk melempar tongkat:
{Cabut, Musa}
[Taha: 19]
Dan di sini tongkat itu menyimpang dari hukumnya yang diajarkan oleh Musa as, 
dan tidak lagi digunakan untuk bersandar pada domba. Sebaliknya, ia berpindah 
dari spesies kayu ke spesies hewan, sehingga menjadi hidup:
{Jadi dia melemparkannya, dan lihatlah, itu adalah seekor ular yang mengejarnya}
[Taha: 20]
Oleh karena itu, hal itu pasti mencengangkan Musa as, dan itulah sebabnya saya 
merasa takut
Namun ketika Musa mengetahui rahasia tongkatnya, ia tidak merasa takut, 
melainkan menantang para penyihir yang datang bersama Fir'aun pada hari kiamat, 
dan Musa tahu bahwa ia bukanlah seorang penyihir seperti mereka, namun Allah 
memberikan kepadanya sebuah keajaiban yang akan mempesona bahkan pesulap, karena 
pesulap tahu bahwa pekerjaan mereka adalah imajinasi dan tidak mengubah sesuatu, 
tetapi kebenaran mengubah banyak hal itu sendiri.
Para penyihir datang atas perintah Firaun ke hari perhiasan, dan Al-Qur'an 
mengajarkan kita dengan pandangan sekilas bahwa sistem penyihir hadir, dan 
itulah sebabnya para penyihir menuntut hadiah mereka jika mereka mengalahkan 
Musa:
{Mereka berkata, "Sesungguhnya kami akan mendapat pahala, jika kami yang 
menang.}
[Al-A'raf: 113]
Terlepas dari bakat yang berbeda dari para penyihir ini dan kemajuan masing-
masing dari mereka dalam cabang sihir, mereka semua bersujud pada kebenaran 
ketika Musa melemparkan tongkatnya dan berkata:
{Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48]
Dengan demikian, mereka tahu bahwa apa yang Musa lakukan bukanlah kemampuan 
manusia, melainkan kemampuan manusia super
Ini adalah mukjizat yang dilakukan Allah di tangan para rasul untuk membuktikan 
ketulusan mereka dalam mengklaim bahwa mereka adalah utusan dari Allah.
Dan begitu pula umat Yesus, saw, unggul dalam pengobatan
Dan tidak seorang pun dari mereka yang berani menyembuhkan orang buta dan 
penderita kusta dengan sepatah kata, atau menghidupkan orang mati dari 
kematiannya.
Terlepas dari kemajuan mereka dalam kedokteran, tidak ada yang bisa melakukan 
itu
Dan hak atas Yang Mahakuasa memfasilitasi mukjizat kepada Rasul-Nya, dan contoh 
dalam Islam adalah Isra Brcolna dan Nabi kita saw dan keluarganya dan dia, dan 
peristiwa Isra dalam sekejap mata, dan kita berada di zaman kita kita melihat 
otomatisasi dan kemajuan teknis telah menemukan roket yang dapat mempersingkat 
waktu untuk perjalanan seperti itu dari Mekah ke Yerusalem, tetapi melalui mesin 
dan perangkat yang bekerja disiapkan dalam sistem yang tepat setelah percobaan 
yang berat, tetapi kenyataannya ketika dia menginginkannya hanya satu kata 
darinya yang menjadi keajaiban pada saat itu.
Kami akan menjaganya dengan baik
Keajaiban adalah pelanggaran kekuasaan yang belum pernah ditemukan sebelumnya, 
yaitu pelanggaran hukum alam semesta, kecelakaan dari kekuasaan Yang Mahakuasa - 



Maha Suci Dia - dan ini tidak terjadi dari penemuan , penemuan dan penemuan 
penemu
Maha Suci Dia, Yesus, saw, menghibur saya dengan menyebutkan pernyataan ini, 
tetapi orang-orang kafir di antara umat Yesus, saw, mengatakan bahwa itu adalah 
sihir:}
Orang-orang kafir berkata: Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.
{
Dan kita tahu bahwa kebenaran menciptakan ciptaan dan menjadikan iman sebagai 
bawaan di dalamnya, kemudian kelengahan datang dan salah satu bagian dari iman 
lenyap, diikuti oleh kelalaian lainnya, dan bagian lain lenyap, dan kelalaian 
ketiga datang dan menjadi Ran. , itulah yang memberi hati, sehingga petunjuk 
tidak menembusnya, dan itu karena apa yang mereka usahakan dan lakukan dosa: }
Tidak, tetapi apa yang mereka hasilkan ada di hati mereka.
{
Mari kita mendengarkan hadits dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, yang diriwayatkan oleh 
Hudhaifah:“Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan nya 
sahabat, memberitahu kami dua hadits.
Dia mengatakan kepada kami bahwa kepercayaan diturunkan di akar hati manusia, 
kemudian Al-Qur'an diturunkan, sehingga mereka belajar dari Al-Qur'an dan 
belajar dari Sunnah. Hatinya tetap, dan jejaknya tetap seperti ketel (yaitu, 
sebagian besar pekerjaan ada di telapak tangan) seperti batu bara yang Anda 
gulung di kaki dan minyak Anda, dan Anda melihatnya menggembung (yaitu bengkak) 
dan tidak ada apa-apa di dalamnya . Hingga dikatakan kepada laki-laki itu: Apa 
yang aku cambuk dia, betapa manisnya dia, apa yang lebih bijaksana, dan apa yang 
ada di dalam hatinya seberat biji sawi iman, dan telah tiba saatnya bagiku dan 
aku tidak peduli yang mana. di antara kamu berjanji setia, jika dia seorang 
Muslim, dia akan mengembalikannya ke agamanya, dan jika dia seorang Kristen atau 
Yahudi, dia akan mengembalikannya ke pengejarannya, dan untuk hari ini, apa yang 
saya gunakan untuk berjanji setia? kamu kecuali si anu dan si anu.”
Dan inilah hadits kedua yang Hudhaifah katakan kepada kita tentang meningkatkan 
kepercayaan dan hasutan
Hudhaifah mengatakan: "Kami dengan Umar dan dia berkata: Siapakah di antara kamu 
mendengar Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, menyebutkan godaan Beberapa orang mengatakan:? Kami mendengar 
itu.
Dia berkata, "Mungkin maksud Anda kesengsaraan seorang pria dengan keluarga dan 
tetangganya." Mereka berkata, "Ya."
Dia berkata: Ini dihapus dengan doa, puasa dan sedekah, tetapi siapa di antara 
kamu yang mendengar Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menyebutkan cobaan yang mengguncang ombak laut? Hudzaifah berkata: 
Maka orang-orang diam, maka aku berkata: Akulah
Dia berkata: Kamu adalah untuk Allah ayahmu
Hudhaifah berkata: Aku mendengar Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya mengatakan:“Kesengsaraan 
disajikan dengan hati seperti tikar, tongkat oleh tongkat.
Di dalamnya ada bintik putih hingga menjadi dua hati di atas putih, seperti 
Shafa, maka tidak ada cobaan yang akan membahayakannya selama langit dan bumi 
masih ada, dan yang lainnya hitam, lesu seperti bola bau busuk - artinya 
terbalik - dia tidak mengetahui kebaikan dan tidak mencela kejahatan kecuali apa 
yang aku minum dari keinginannya.
Hudhaifah berkata: Saya kebetulan memiliki pintu tertutup antara Anda dan dia 
yang akan segera dibuka
Umar berkata: “Oh, aku tidak akan menjadi ayahmu. Jika sudah dibuka, mungkin 
akan dikembalikan.”
Ini adalah bagaimana hadits dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabat, tentang menaikkan kepercayaan dan 
kehilangan kekebalan iman dari jiwa manusia
Dan Yang Mahakuasa menginginkan kekebalan iman tetap ada pada hamba-hamba-Nya, 
sehingga campur tangan para rasul sampai kekebalan terbentuk dan masyarakat 
menahan setiap individu.
Dia berbicara pada dirinya sendiri dengan pesona
Dan ketika korupsi dilakukan di negeri ini
Kami menemukan bahwa kebenaran mengutus Rasul untuk mengembalikan kilau jiwa 



tercela, dan menghidupkan kembali masyarakat kemampuan untuk menyelaraskan 
perilaku di dalamnya dalam cahaya pendekatan Allah .
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa perlawanan yang terjadi pada para utusan 
hanya terjadi dari mereka yang menikmati korupsi dan dampak korupsi
Dan ketika datangnya hidayah, ia mengambil tangan orang-orang yang tertindas, 
dan para penindas yang berkuasa menjadi marah karenanya. Oleh karena itu, mereka 
menyerang para rasul dan pendekatan yang datang dari Allah ; Karena pendekatan 
ini akan memotong mereka dari jalan korupsi yang membawa mereka kembali, yang 
menurut mereka hebat
Kita telah melihat para pendukung Quraisy menolak seruan itu, karena Muhammad 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, datang dengan 
kesetaraan di antara semua manusia.
Mereka tahu bahwa hanya dengan mengucapkan “tiada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah ” berarti mereka kehilangan kekuatan untuk meneror 
orang dan suku.
Dan jika masalah itu hanya sebuah kata yang diucapkan, dan masalahnya tetap 
seperti itu, mereka akan mengatakannya, tetapi itu adalah kata yang mengubah 
masalah secara politik, ekonomi dan sosial, dan tidak ada lagi kekuatan apa pun. 
siapa pun, karena semua orang sama.
Oleh karena itu, orang-orang Quraisy menolak seruan Islam
Jadi, kami menemukan bahwa setiap utusan yang datang membawa kepadanya orang-
orang yang menentangnya dari kalangan korup dan tiran di bumi, sesuai dengan 
perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi:
{Demikianlah Kami menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia dan 
jin}
[Ternak: 112]
Contohnya adalah kehendak kebenaran untuk membuat seruan iman di era pra-Islam 
didahulukan dengan izin dari semua penguasa Arab, dan mereka adalah orang 
Quraisy, yang tidak ada yang berani menyerang, tetapi kemenangan. tidak datang 
kepada Muhammad ketika dia berada di Mekah, di mana posisi kedaulatan berada; 
Karena jika kemenangan terjadi di awal adzan dan Muhammad Shallallahu ' alaihi 
wa sallam , keluarga dan para sahabatnya, tinggal di antara kaumnya di Mekah, 
seseorang akan berkata: Telah terjadi kemenangan dari kaum yang menjadi akrab 
dengan kedaulatan dan ingin menguasai seluruh dunia, bukan hanya Jazirah Arab, 
dan bahwa Quraisy telah mendukung Muhammad untuk mempertahankan kedaulatan ini 
dan memperluasnya ke atas orang lain. Tapi dia - Maha Suci Dia - membuat stasiun 
kemenangan yang berasal dari Medina
Seruan itu pertama-tama datang atas izin para empunya, kemudian orang-orang 
lemah di negeri yang tidak bisa melindungi diri mereka berkumpul di sekitarnya, 
lalu mereka berhijrah dan setelah itu Allah menguatkan mereka atas yang kuat.
Kita menemukan bahwa setiap penyeru kepada Allah datang, tetapi dia ingin 
melestarikan yang terbaik dari para nabi agar lari tidak datang ke hati, dan 
jika pelestarian kebaikan ini membuat marah para tiran dan sesat yang ingin 
menguasai dunia dengan mereka. pikiran.
Orang yang menyeru kepada Allah yang tidak kamu temukan musuhnya, maka dia akan 
ditimpa musibah dari warisan kenabian adalah lemah, dan orang yang memiliki 
musuh dari warisan kenabian itu banyak.
Dan orang-orang kafir kepada Yesus, saw, ketika mereka melihat kekuatan dari 
ayat-ayat bahwa Yesus, saw, datang dengan
Mereka berkata:}
Ini tidak lain adalah sihir yang jelas
{Artinya mukjizat Yesus, saw, memelihara mereka, membuat mereka marah, membuat 
mereka murka, dan mengisi perasaan mereka dengan kekecewaan.
Ini adalah ucapan dari orang-orang yang membenci jalan kebenaran, dan karenanya 
kekafiran orang kafir adalah berkah yang dengannya kebenaran yang menyerukannya 
didukung; Karena hal ini memotivasinya dan memotivasinya untuk membela agama 
Allah , karena perlawanan terhadap iman menunjukkan kekuatan seorang mukmin 
dalam keyakinan yang dia yakini.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan ketika saya diilhami oleh para Rasul
{(/772) Dan ketika saya mengungkapkan kepada para Rasul, "Percayalah kepada-Ku 
dan Rasul-Ku," mereka berkata, "Kami percaya.
Al-Hawari mengacu pada tepung murni dan murni
Dia menyebut semuanya murni dengan kemurnian murni, dan "al-hawari" di sini 



berarti tulus dan pencinta pendekatan yang baik.
Maha Suci Dia berkata:
{Dan ketika saya terinspirasi}
Dan wahyu dalam pengertian umumnya adalah memberitahukan secara rahasia; 
Artinya, kebenaran mengilhami mereka untuk percaya pada pesan Yesus, utusan 
Allah , yaitu, dia mengajari mereka pikiran hati yang saya beri tahu ibu Musa 
dengan bahwa dia akan melemparkan putranya ke laut untuk dibuang dia di laut ke 
pantai, dan itu bukan wahyu Rasul, karena wahyu Rasul adalah wahyu yang sah 
melalui seorang utusan yang diinformasikan oleh Allah , yang adalah tuan kita 
Jibril saw , adapun wahyu Allah kepada ibu Musa atau para murid, itu adalah 
stabilitas iman saya, setelah itu terinspirasi beralih kepadanya untuk menemukan 
realitas yang mendukung itu.
Dan ketika ilham hati tidak bertabrakan dengan hal yang nyata dan ilham tidak 
menemukan apa yang bertabrakan dengannya dalam jiwa orang tersebut, maka ini 
adalah jenis wahyu, yaitu pemberitahuan penyamaran, seolah-olah seorang pria 
mengharapkan kedatangan seorang teman dari perjalanan, atau jenis makanan yang 
dia inginkan dan temukan di atas meja.
Oleh karena itu, inspirasi datang dari Allah untuk ciptaan Allah selama tidak 
berbenturan dengan apa pun dalam jiwa atau kenyataan; Karena ilham yang menemui 
benturan bukanlah dari Allah
Iblis saling menginspirasi untuk mengucapkan kata-kata manis karena kesombongan
Allah mengilhami para murid untuk percaya kepada-Nya dan pesan Yesus, saw
Dan segera setelah Yesus datang dan mendengar bahwa dia adalah seorang utusan 
dari Allah , mereka menyatakan kepercayaan mereka kepadanya dan menjadi salah 
satu dari orang-orang yang setia.
Dan satu jam kita melihat: “Kalau begitu” mari kita pahami bahwa artinya adalah 
mengingat waktu peristiwa di mana para murid berkata: Kami percaya kepada Yesus 
sebagai nabi dari Allah dan bersaksi bahwa mereka adalah Muslim
Dan kemudian kebenaran berkata:
{Ketika para Rasul berkata}
(/ 773) ketika dia berkata Rasul Ya Yesus putra Maryam Apakah Tuhanmu dapatkah 
kami turun meja dari surga berkata, takutlah kepada Allah, jika kamu orang-orang 
yang beriman (112) adalah Yesus berkata kepada mereka: kamu takut kepada Allah , 
jangan meminta dia ayat ini, karena Anda Mademtem telah Anda mengatakan iman 
Anda tidak Anda mengusulkan Pada Allah adalah tanda untuk membuktikan ketulusan 
Rasul-Nya, dan apa yang Allah telah memberi saya tanda-tanda untuk kebenaran 
pesan saya cukup Anda
Dan Anda harus berkomitmen pada pendekatan yang telah Anda nyatakan bahwa Anda 
percaya
Para ulama berhenti ketika mereka berkata:
{Bisakah Tuhanmu}
Para ulama bertanya: Bagaimana ucapan ini, terutama karena maknanya yang tampak 
adalah: Bisakah Tuhanmu? Dan bagaimana para murid bisa mengatakan bahwa meskipun 
mereka bersaksi bahwa Yesus, saw, adalah Muslim? Para ulama juga mengatakan: 
Orang yang berbicara bahasa harus memiliki wawasan tentang derivasi kata, 
penggunaan kata dan fitur kata, dan kata "bisa" dalam arti taat, seperti yang 
mereka katakan: dia menjawab dalam arti menjawab, seolah-olah maksud pertanyaan 
mereka: Akankah Allah menjawab dan menurunkan sebuah meja dari surga? Dan 
"mampu" sesuai dengan: "menanggapi." Dan Maha Suci Dialah Yang Maha Kuasa yang 
mampu melakukan segala sesuatu, dan Dialah yang menaati-Nya dalam segala hal, 
dan Dialah yang tunduk kepada kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, dan kebenaran 
tidak dicari, melainkan perintah. sesuai dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, 
Jadilah, dan jadilah.}
[YS: 82]
Allah , Maha Suci-Nya, tidak mengatakan sesuatu, "Jadilah," tetapi Dia tahu 
bahwa Dia taat, dan kebenaran tidak memerintahkan-Nya untuk taat kecuali bahwa 
kesiapan emosionalnya adalah ketika dia mendengar firman Allah : "Jadilah ,” 
pasti, dan contohnya adalah firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Pembelahan: 1-2]
Dia hanya menunggu untuk mendengarnya
Dan ketika dia mendengar perintah, dia menjadi bersemangat, dan arti dari 
bersemangat adalah dia patuh



Seluruh alam semesta taat kepada Penciptanya, Yang Maha Kuasa
Atau memiliki arti can he: would he do?
Dalam hal mengungkapkan penyebab alasannya; Mampu adalah salah satu penyebab 
tindakan
Dan dikatakan apa yang dimaksud: Dapatkah Anda meminta kepada Tuhan Anda tanpa 
kasir dan tidak ada keberatan untuk mencegah Anda meminta kepada-Nya? Al-Kisa'i 
dan yang lainnya membaca, Dapatkah kamu menjadikan Tuhanmu dengan menjadikan 
kata (Tuhanmu) dan asalnya, Bisakah kamu meminta kepada Tuhanmu?
Al-Zamakhshari berkata: Allah tidak menggambarkan mereka sebagai iman dan 
ketulusan.
Para murid mengatakan apa yang dikatakan Al-Qur'an:
{Mereka bilang kita mau makan}
(/774) Mereka berkata, “Kami ingin memakannya, dan untuk menemukan kedamaian di 
hati kami, dan kami tahu bahwa kematian telah memberi kami kebenaran, dan bahwa 
kami akan diyakinkan oleh jalan Allah ketika Dia menghendaki kami melakukannya. 
menjadi seperti dia.” (113)
Mereka percaya pada pengetahuan kepastian, dan sekarang mereka ingin pindah ke 
mata kepastian; Jadi mereka bertanya tentang meja, yang kemudian menjadi fakta 
yang jelas
Dengan demikian kita tahu bahwa ada perbedaan antara seseorang yang percaya pada 
dirinya sendiri, dan menyaksikan iman pada orang lain
Orang yang bersaksi tentang iman orang lain membutuhkan kepastian yang lebih 
dalam
Dan kebenaran memberitahu kita apa yang Yesus, saw, katakan - dan itu berbeda 
dari apa yang mereka katakan di meja ini - Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Isa bin Maryam berkata}
(/ 775), kata Yesus putra Maryam, ya Tuhan, kami menurunkan meja dari surga 
untuk menjadi pesta bagi kami dan kami menunda Aulnat dan ayat dari Anda dan 
memberikan Anda penyedia terbaik (114) dan mengatakan yang benar :
{meja dari surga}
Sebaliknya, itu berarti ada meja yang disiapkan untuk Allah di bumi
Alam semesta adalah tabel kata yang mengandung banyak kebaikan jika seseorang 
mampu berjerih payah dan berjerih payah
Ketika seseorang bekerja keras dan bekerja keras dan mengambil hasil panen dari 
tanah dan memelihara hewan, dia datang kepada istrinya dengan persediaan yang 
dapat mencukupi mereka sebagai keluarga selama satu tahun dari tepung, beras, 
madu, gula dan minyak, maka istri mengambil seekor burung, menyembelihnya, dan 
memasak dengannya roti dan sayuran.
Oleh karena itu, seluruh alam semesta adalah meja yang ditetapkan Allah , dari 
mana setiap orang mengambil sesuai dengan pekerjaannya
Dan kata "meja" hanya digunakan untuk merujuk pada pengkhianat yang memiliki 
makanan padanya
Tetapi jika tanpa makanan, maka kita menyebutnya “kepercayaan diri”. Karena 
"meja" diambil dari artikel "mim, seribu satu dal" dan meja itu bergejolak, 
yaitu terganggu oleh banyak hal yang ada di atasnya.
Atau dia memberikan apa yang dia berutang
Meja adalah pemberinya
Dan sabda Isa a.s. penuh dengan semua makna yang berharga, karena dia meminta 
agar meja itu cocok untuk pesta yang akan dinikmati oleh yang pertama dan yang 
terakhir, dan sebuah tanda kebenaran, Kemuliaan bagi Dia.
Perbandingan antara kata-kata para murid dan kata-kata Yesus menunjukkan kepada 
kita perbedaan antara iman informan tentang Allah , dan iman mereka yang 
menerima pesan dari Yesus.
Iman Yesus adalah iman yang kuat dan dewasa
Adapun iman para murid, itu adalah iman yang tidak lengkap. Kekuatan iman Yesus 
berasal dari fakta bahwa ia menerimanya langsung dari Allah . Adapun para murid, 
mereka tidak, meskipun mereka percaya dalam berkomunikasi tentang Allah dan ini 
dilakukan melalui seorang utusan. Oleh karena itu, Rasul naik di atas orang-
orang beriman dengan kefasihan dalam tangga iman tingkat yang lebih tinggi.
Dia menerima dari Allah , dan itulah sebabnya Yesus, saw, mengoreksi permintaan 
mereka dari Allah saat dia berdoa kepada Tuhannya.
Dia adalah utusan Mustafa Mujtaba; Itulah sebabnya dia menempatkan segala 
sesuatu dalam pengaturan yang tepat, dengan mengatakan: "Ya Allah , Tuhan kami" 
dan "Ya Allah " dalam aslinya "Ya Allah ." Ketika adzan semakin bertambah, kami 



keluarkan huruf adzan darinya dan diganti dengan mim di ujungnya, sehingga 
menjadi: “Ya Allah .”
Seolah-olah ungkapan ini: "Ya Allah " yang dengannya jiwa seseorang 
mempersiapkan diri untuk berbicara dengan Allah dalam kesucian dan percaya bahwa 
Dia, Maha Suci-Nya, merespons.
Kita melihat bahwa Yesus, saw, menyampaikan kata-katanya kepada Allah dalam 
kapasitas keilahian: "Ya Allah ." Dia seperti seorang nabi yang diutus yang 
mengetahui manifestasi sifat Allah .
Mereka adalah manifestasi penyembahan dari berhala ke penyembah
Adapun manifestasi kata “Tuhan” adalah manifestasi pendidikan dari seorang tuan 
kepada seorang tuan, dan perbedaan antara pemberian ketuhanan kepada ciptaan, 
dan pemberian ketuhanan, adalah bahwa pemberian ketuhanan adalah tugas dari dewa 
kepada seorang pemuja.
Dan seorang penyembah menaati Tuhan dalam apa yang dia perintahkan dan apa yang 
dia larang. Adapun pemberian kesucian Allah , Maha Suci Dia, yang memelihara 
pendidikan jasmani, akal, bakat dan hati, dan Tuhannya adalah Tuhan orang-orang 
yang beriman dan yang tidak beriman.
Dan Tuhan mengurus membesarkan orang kafir meskipun orang kafir menyangkal 
keilahian
Maha Suci Dia, Dia memelihara hal-hal materi yang membangun hidupnya
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang 
orang-orang kafir ini:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan langit dan bumi, mereka 
pasti akan berkata: Allah , katakan: Segala puji bagi Allah , tetapi kebanyakan 
dari mereka tidak.}
[Lukman: 25]
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, menginformasikan Nabi-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk meminta orang-orang 
kafir tentang siapa yang menciptakan langit dan bumi, dan mereka tidak akan 
menemukan jawaban kecuali perkataan mereka: Allah adalah Pencipta.
Ini adalah jawaban insting pertama
Dan kita melihat dalam hidup kita lebih dari satu contoh itu - dan Allah 
memiliki cita-cita - ketika anak-anak bertanya tentang sesuatu, siapa yang 
membawanya? Kami menemukan jawaban mengikuti urutan sampai Anda mencapai bahwa 
pemberi segalanya adalah Allah . Jika anak bertanya kepada ibunya: Apa yang akan 
kita makan? Dan ibu menjawab - misalnya - kita akan makan okra, misalnya
Anak itu bertanya: Dari mana? Sang ibu menjawab: Ayahmu membelinya dari penjual 
sayur
Anak itu bertanya: Dari mana penjual sayur itu membawanya? Dia mengatakan: ibu
Dari dealer di pasar
Anak itu bertanya: Dari mana saudagar itu membawanya? Sang ibu menjawab: Dari 
petani yang membajak tanah dan menabur benih okra di atasnya
Anak itu berkata: Siapa yang menciptakan bumi dan menumbuhkan tanaman? Sang ibu 
berkata: Dia adalah Allah , Tuhan kita, Pencipta segalanya
Sang ibu, melalui dialognya dengan anak, telah mencapai kelembutan kesalehan di 
mana orang percaya dan orang tidak percaya puas.
Karunia ketuhanan memberikan kepada mukmin karunia kesucian Allah , di samping 
karunia yang tidak kedaluwarsa.
Yesus, putra Maryam, berdoa kepada Allah , berkata:
Allah , Tuhan kami, turunkan kepada kami sebuah meja dari surga.
{Dan Yesus berkomitmen untuk panggilan keilahian pertama, mengakui pengabdian 
kepada Allah , mengikuti amanat yang datang dari dia, dan kemudian datang 
panggilan Ketuhanan.
Wahai Engkau yang menurunkan tugas kepada kami, dan wahai Engkau yang mengatur 
pendidikan kami, kami mengundang Engkau untuk menurunkan kepada kami sebuah meja 
dari surga.
Dan seruannya mengambil sudut nilai dan kemudian sudut materialisme, yaitu 
rezeki, tetapi para murid mempresentasikan kemanusiaan mereka, sehingga mereka 
meminta meja untuk makan dan makanan, dan mereka berkata: (Kami ingin makan 
darinya dan tenanglah hati kami dan ketahuilah bahwa Engkau telah memberi kami 
keikhlasan dan menjadi salah satu saksinya). Dan dia berkata:}
Ya Allah , Tuhan kami, turunkan kepada kami sebuah meja dari surga, bahwa itu 
akan menjadi pesta bagi kami untuk pertama dan terakhir kami, dan tanda dari 
Anda dan hadiah dari Anda.



{
Memang benar rezeki itu menyentuh makanan, tapi rezeki itu tidak semuanya 
makanan
Rezeki adalah semua yang Anda butuhkan dan manfaatkan. Makan adalah rezeki, 
minum adalah rezeki, pakaian adalah rezeki, ilmu adalah rezeki, mimpi adalah 
rezeki, dan segala sesuatu yang anda manfaatkan adalah rezeki dari Allah . 
Itulah sebabnya Yesus datang dengan kata umum yang mencakup makanan dan 
menampung orang lain.
Dan kebenaran menjawab doa Isa putera Maryam:}
Allah berfirman
{(/776) Allah berfirman: Aku akan menurunkannya kepadamu, jadi siapa yang kafir 
setelah di antara kamu, maka Aku akan menyiksanya dengan siksaan.
Dan kita tahu bahwa ada dua cara untuk mengatakan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
tentang diri-Nya sendiri
Ini adalah saat ketika dia berbicara tentang keesaannya, dia datang kepada anak-
anak individu, dan dia berkata, Maha Suci Dia:
{Aku adalah Allah }
[Taha: 14]
Dan pada satu jam, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berbicara tentang aliran 
kemampuan komprehensif umum dari semua atribut kesempurnaan yang membutuhkan 
penciptaan sesuatu yang datang dengan niat pemuliaan, dan dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Dan Dia, Maha Suci Dia, ingin di sini memberi kita arti tauhid, jadi Dia 
berkata:
{ Allah berkata, Aku akan menurunkannya kepadamu}
Itu karena meja akan turun dari langit, dan hanya Allah SWT yang mampu 
melakukannya
Al-Haqq mengikuti ini dengan mengatakan:
{Maka siapa yang kafir setelah kamu, aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak akan aku siksa oleh dunia manapun.}
Maha Suci Dia, Dia mengutus para Rasul-Nya setelah Dia memilih mereka, dan kamu, 
wahai hamba, tidak boleh mengatakan: Fulan lebih baik dari pada Fulan di antara 
para Rasul. Karena kebenaran adalah yang paling berpengetahuan dari utusannya:
{ Allah tahu yang terbaik di mana dia menempatkan pesannya}
Kita harus mengikuti para rasul, dan ketika beberapa orang pra-Islam mencoba 
untuk mengagumi Al-Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarganya dan para sahabatnya, sebagai Nabi Suci. Al-Qur'an menceritakan dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Mereka mengatakan Lula Hama Quran diturunkan seorang pria dari dua desa besar * 
Yang paling penting bersumpah Tuhan Rehmat kami membagi mereka hidup di dunia 
ini, dan mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu 
sama lain Schraa dan rahmat Tuhanmu adalah lebih baik daripada mengumpulkan}
[Al-Zukhruf: 31-32]
Orang-orang zaman pra-Islam berkata: Mengapa Al-Qur'an tidak diturunkan kepada 
orang besar dari Mekah atau dari Taif?! Mereka mengatakan itu adalah ejekan 
tentang Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya
Allah SWT berfirman dalam firman terakhir itu, tidak seorang pun berhak memilih 
Rasul; Karena Utusan itu dipilih oleh Allah , dan tidak ada manusia yang berhak 
memilih seorang Utusan di antara mereka yang memiliki wibawa atau gengsi.
Dan Allah SWT mempersiapkan setiap utusan untuk dipersiapkan dengan baik untuk 
misinya, dan stasiun pesan kenabian adalah yang tertinggi di dunia ini dan 
akhirat
Dan Sesungguhnya Maha Suci Dia yang mengatur segala urusan ciptaan-Nya, membagi-
bagikan talenta – rahmat dari-Nya – di antara hamba-hamba agar dapat saling 
mendukung dan mendukung dan masing-masing membutuhkan pekerjaan Tuhan. lainnya.
Dan ketika Yang Mahakuasa mengutus seorang rasul, dia memilih ayat yang sesuai 
untuknya dan untuk zaman di mana dia datang, dan tidak ada orang yang 
menyarankan sebuah ayat dan Allah datang dengan itu, maka orang-orang yang 
menyarankan ayat itu tidak beriman setelah kedatangannya kecuali bahwa 
kebenaran, Maha Suci Dia, menurunkan azab yang pedih bagi mereka.
Dan ketika para pengikut Rasul meminta ayat-ayat tertentu, permintaan ini 
disertai dengan penghindaran dan pengingkaran komitmen terhadap metode Allah , 



seolah-olah mereka yang memintanya bersikeras tidak percaya kepada Rasul 
meskipun mereka meminta ayat tersebut, dan itu adalah mengapa Yang Mahakuasa 
berkata:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami dari mengirimkan tanda-tanda kecuali bahwa 
orang dahulu menyangkal mereka, dan Kami memberikan Thamud unta betina dengan 
penglihatan dan penghujatan}
[Al-Isra: 59]
Demikian juga, orang-orang dari Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan 
kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, menyarankan bahwa ia 
membawa mereka ayat-ayat lain dari ayat-ayat Al-Qur'an, meskipun ayat-ayat Al-
Qur' meyakinkan setiap orang yang memiliki akal yang berpikir dan hati yang 
merasa, dan Sunnah Allah dengan orang-orang yang mencari ayat-ayat kemudian 
tidak beriman kepada mereka adalah jelas dan itu adalah siksaan yang berat, dan 
perumpamaan itu adalah orang-orang Tsamud yang meminta seekor unta betina untuk 
menunjukkan ketulusan pesan Saleh, saw, dan ketika keajaiban terjadi, mereka 
tidak mempercayainya, maka Allah menghukum mereka dengan hukuman yang paling 
buruk.
Beberapa orang dari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, pergi ke ekstrim dalam meminta ayat-ayat aneh:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari 
sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, 
di mana bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim sepotong atau 
datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat perintah; * atau apakah Anda 
memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik Sampai Anda 
menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, Maha Suci 
Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93]
Dan Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
memberikan rahmat kepada keluarga dan kaumnya, sehingga dia tidak meminta dari 
kebenaran untuk ayat-ayat selain yang diturunkan Allah kepadanya, dan Yesus , 
saw, memanggil dengan sopan agar para utusan turun ke meja
Dan para ulama berbeda pendapat: apakah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengirim meja 
atau tidak? Ada orang-orang yang berpegang pada firman Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi:
Allah berkata aku akan menurunkannya
{Dan ada orang-orang yang mengatakan: Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah 
menetapkan kondisi untuk wahyu dari Tabel, yang akan menjatuhkan hukuman kepada 
mereka jika mereka tidak percaya. Di mana
Yang demikian itu karena itu adalah meja dari surga dengan lima roti, dan pada 
setiap roti ada sesuatu yang mereka ketahui: satu roti dengan madu, satu lagi 
dengan zaitun, sepertiga dengan ghee, keempat dengan keju, dan seperlima dengan 
sepotong. daging di atasnya.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan ketika Allah berfirman,
{/ (777) Mengambil kata Allah O Yesus putra Maryam, apakah Anda mengatakan 
kepada orang-orang Atakdhuna dan ibu saya sebagai dewa selain Allah Kemuliaan 
memiliki saya untuk mengatakan apa yang saya tidak memiliki hak yang Anda 
katakan itu telah mengajarinya untuk belajar apa untuk diriku sendiri, saya 
tidak tahu apa yang ada di dalam dirimu Anda yang gaib (116) Kami tahu bahwa ini 
adalah dialog yang akan terjadi antara Kebenaran dan Yesus, putra Maryam, saw, 
pada Hari Kebenaran, Maha Suci Dia, akan mengumpulkan para Rasul:
{Pada hari ketika Allah akan mengumpulkan para Rasul, dan Dia akan berkata: Apa 
yang kamu jawab? Mereka berkata: Kami tidak memiliki pengetahuan, karena Anda 
adalah Mengetahui yang gaib.}
[Tabel: 109]
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Allah SWT menghadirkan dialog ini dalam 
bentuk lampau?:
{Dan ketika Allah berfirman, Isa putra Maryam, apakah kamu mengatakan kepada 
orang-orang, mereka menjadikan aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah ?}
[Tabel: 116]
Kita semua tahu bahwa setiap peristiwa memiliki waktu dan tempat
Dan waktu kejadiannya adalah hari kiamat
Tempat acara ini adalah di arena tempat kejadian dan pertemuan, dan keagungan-
Nya adalah pencipta setiap waktu dan tempat, dan dia berhak berbicara tentang 



masalah apa pun dalam bentuk apa pun yang dia inginkan, baik itu rumus masa 
lalu, masa kini atau masa depan. Membuat
Dia Abadi dan Abadi. Adapun kita, anak-anak manusia, masalah waktu berbeda. 
Waktu dalam kaitannya dengan tindakan kita adalah salah satu dari tiga; Past: 
yaitu, peristiwa terjadi sebelum saya berbicara; Seperti pepatah saya “Zayd meet 
me”, yang artinya aksi telah selesai dan telah menjadi kenyataan
Dan sekarang: yaitu, peristiwa itu dalam keadaan terjadinya, yaitu sedang 
terjadi sekarang, seperti yang saya katakan: “Zayd menemui saya,” dan maksud 
Anda situasinya, yaitu, dia menghadap saya sekarang.
Artinya, mata melihat Zayd, tetapi tidak dengan mata
Dan Mustaqbal: Artinya, jika kecelakaan itu terjadi, saya katakan: "Zayd akan 
menemui saya."
Di sini, orang itu sendiri tidak berhak menyebabkan peristiwa itu terjadi 
darinya, dan dia tidak berhak untuk tidak menimpa orang yang akan dihadapkan 
pada sesuatu yang dapat menghalanginya menyelesaikan peristiwa itu, dan orang 
itu tidak berhak menyimpan alasan rapat untuk hadir.
Oleh karena itu, dengan masa depan, tidak tepat bagi seseorang untuk menilai 
sesuatu, karena ia tidak memiliki salah satu unsur peristiwa.
Dan yang memiliki ini adalah Allah SWT saja
Oleh karena itu, Al-Qur'an mengajarkan kita kehormatan menjadi jujur dalam kata, 
dengan mengatakan:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Seseorang harus menghormati kemampuannya yang terbatas, dan selalu mengingat 
kekuasaan Allah SWT atas dirinya
Ini tidak berarti bahwa Allah SWT mencegah kita dari merencanakan masa depan, 
tidak, melainkan meminta kita untuk merencanakan dan mempelajari semua 
kemungkinan, dan kita harus mengatakan: “ Insya Allah ”; Karena dengan demikian, 
kami menawarkan kehendak Dzat yang memiliki kendali atas segala sesuatu, dan itu 
adalah Allah - Maha Suci Dia.
Beberapa orientalis dari kalangan musuh Islam berusaha menyusupkan racunnya ke 
dalam benak umat Islam dengan menanyakan tentang tidak adanya urutan perbuatan 
sesuai urutan kemunculannya dalam beberapa ayat Al-Qur'an.
{ Perintah Allah telah datang, jadi jangan terburu-buru. Maha Suci Dia dan 
ditinggikan di atas apa yang mereka persekutukan.}
[lebah: 1]
Dan ini adalah berita tentang Hari Kebangkitan, jadi bagaimana Allah bisa 
menghadirkannya dalam bentuk lampau, dan kemudian mengatakan setelah itu:}
jangan terburu-buru
{? Urgensinya sesuatu hanya jika belum terjadi, sehingga seolah-olah ada 
kontradiksi dalam pembicaraan, karena dia mengatakan: Dia telah datang, dan dia 
berkata setelah itu: Jangan terburu-buru? Dan kami katakan: Dia yang berbicara 
adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, dan bukan orang seperti Anda yang dihakimi oleh 
zamannya.
Sebaliknya, pembicara adalah pemilik dan pencipta sepanjang masa
Dan ketika Allah SWT berfirman:
perintah allah
{Artinya, perintah Allah pasti akan datang, karena tidak ada daya untuk 
memunculkan kehendak-Nya untuk tidak terjadi.
Setiap tindakan kebenaran, Maha Suci Dia, bebas dari keadaan waktu dan keadaan 
tempat.
{Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Wanita: 100]
Ini tidak berarti bahwa Allah pengampunan dan belas kasihan 's telah berlalu 
waktu dan waktu telah berlalu
Tetapi untuk mengatakan: Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang, dan Dia masih 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Maha Suci Dia, Maha Tinggi, Maha Pengampun 
dan Penyayang sebelum ada seseorang yang akan mengampuni dan menyayanginya.
Maha Suci Dia, Dia berada di luar jangkauan peristiwa dan perubahan; Karena 
waktu adalah ciptaan Allah , jangan katakan kapan atau di mana; Karena mereka 
menemukannya
Kebenaran datang dengan masa lalu karena itu pasti terjadi, untuk membuktikan 
terjadinya sesuatu yang belum terjadi, karena jika Allah berfirman tentang 



sesuatu yang akan terjadi, itu pasti terjadi.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menegaskan dalam salah satu kata-kata Yesus, 
putra Maryam, bahwa dia adalah "putra Maryam." Di sini, kebenaran bertanya 
kepada Yesus - as:}
Apakah Anda mengatakan kepada orang-orang, mereka mengambil saya dan ibu saya 
sebagai dua tuhan selain Allah ?
{Dan kita tahu bahwa pertanyaan selalu datang dalam dua cara: Entah pertanyaan 
yang penanya tahu apa yang dia tidak tahu dan ingin tahu siapa yang bertanggung 
jawab, seperti perkataan orang yang mengatakan: Apakah ini dan itu? bertemu 
denganmu kemarin? Atau pertanyaan itu datang, bukan agar si penanya tahu siapa 
yang bertanggung jawab, tetapi agar si penanya memutuskan siapa yang bertanggung 
jawab
Contohnya adalah - dan Allah memiliki contoh terbaik - siswa meminta gurunya 
untuk belajar darinya, dan guru memberi tahu dia tentang pengetahuan baru dan 
berita baru
Profesor juga meminta siswa untuk memutuskan kebenaran dan menyetujuinya 
sehingga menetap dengan siswa
Pertanyaan tentang Allah Yesus adalah jenis yang terakhir; Bahwa ini akan 
menjadi bukti terhadap mereka yang mengatakan bahwa Yesus adalah keilahian atau 
bahwa ia memiliki keputraan kepada Allah
Beberapa orientalis mencoba mempertanyakan Al-Qur'an dan berkata: Ada 
kontradiksi dalam Al-Qur'an - Allah melarang - dan mereka mendasarkan itu dengan 
mengatakan kebenaran:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}
[Safat: 24]
Artinya, kebenaran menentukan bahwa setiap makhluk bertanggung jawab atas apa 
yang dia lakukan dan percayai, tetapi Yang Mahakuasa mengatakan di tempat lain 
dalam Al-Qur'an:
{Pada hari itu tidak ada manusia atau jin yang akan ditanya tentang dosanya.}
[Al-Rahman: 39]
Apakah itu berarti bahwa mereka tidak akan diminta? Tidak, melainkan mereka akan 
diminta untuk memutuskan apa yang mereka lakukan, bukan agar Allah mengetahui 
apa yang mereka lakukan, karena Dia, Maha Suci-Nya, Maha Mengetahui segala 
sesuatu.
Dan para orientalis ini tidak mengetahui bahwa pertanyaan itu dijawab oleh 
orang-orang Arab dengan dua cara, satu untuk memberi tahu penanya, dan satu 
untuk menentukan siapa yang bertanggung jawab, dan pertanyaan tentang kebenaran 
bagi orang-orang di hari kiamat. untuk memutuskan apa yang mereka lakukan dan 
itu dari mereka; Karena pengakuan adalah penguasa bukti, dan pertanyaan tentang 
kebenaran, Maha Suci Dia, bukanlah pertanyaan orang yang ingin tahu. Maha Suci-
Nya Maha Mengetahui segala sesuatu, dan seseorang harus menjaga kedudukannya 
sebagaimana Tuhan telah menempatkannya, dan demikian pula Isa putra Maryam.
Demikian juga, pertanyaan tentang Allah bagi Yesus adalah untuk menegur, menegur 
dan menegur mereka yang mengatakan tentang Yesus apa yang tidak diberitahukan 
kepada mereka.
Yesus, saw, tidak memberitahu mereka, juga tidak meminta mereka untuk mengambil 
dia dan ibunya sebagai tuhan selain Allah . Karena Isa putera Maryam hanya 
menyampaikan apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, dan itulah sebabnya 
jawaban Yesus datang sebagai tanggapan atas setiap pertambahan pengikut:}
Maha Suci Engkau, Dia berkata, aku tidak berhak mengatakan apa yang tidak aku 
miliki.
{Dan jam yang kita dengar}
Kemuliaan bagimu
{Marilah kita tahu bahwa itu adalah eksklusivitas total Allah , dan itu adalah 
transendensi yang salah Allah penciptaan ‘s menyerupai-Nya, untuk Allah memiliki 
eksistensi, dan manusia memiliki eksistensi, tapi berhati-hatilah, O manusia, 
bahwa Anda mengatakan: keberadaan saya adalah seperti keberadaan Allah ; Karena 
keberadaan Allah bersifat subjektif, dan keberadaan Anda tidak subjektif, dan 
segala sesuatu yang ada di dalam diri Anda diberikan kepada Anda oleh Allah ; 
Oleh karena itu, kekayaan Anda tidak seperti kekayaan Allah , melainkan kekayaan 
Anda subjektif dan kekayaan Anda diberikan oleh-Nya, Maha Suci Dia, dan tidak 
ada atribut Anda seperti sifat-sifat Allah , karena Dia, Maha Suci-Nya, telah 
kekuatan dan kekuatan mutlak, dan Anda harus mengambil segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Allah dalam lingkup "Maha Suci Dia" dan tidak ada yang 



seperti Dia.
Demikian pula kehormatan Yesus bagi Tuhan dan Penciptanya:}
Maha Suci Engkau, aku tidak berhak mengatakan apa yang tidak kumiliki
{Jadi Yesus, putra Maryam, tahu bahwa Rasul yang dipilih oleh Allah tidak 
memiliki hak untuk mengatakan bahwa dia adalah tuhan
Dan Yesus menanggapinya dengan kasus yang disepakati:}
Jika Anda mengatakannya, Anda tahu itu
{Karena semua orang sepakat bahwa Allah mengetahui semua perilaku, perkataan, 
dan tindakan hamba-Nya.}
Dia mengetahui pengkhianatan mata dan apa yang disembunyikan oleh dada
{
Dan semua orang mengetahui ketinggian kebenaran dan transendensinya bahwa ada 
informasi baru untuk itu yang tidak dia ketahui sebelumnya
Semua orang tahu - juga - bahwa Allah mengetahui rahasia payudara; Jadi Yesus 
berkata:}
Kamu tahu apa yang ada dalam diriku dan aku tidak tahu apa yang ada dalam dirimu
{Dan dia menegaskan bahwa Kebenaran, Yang Maha Mengetahui segala sesuatu, 
mengetahui bahwa ini tidak terjadi padanya, dan inilah alasan dimasukkannya tiga 
bentuk dalam ayat ini.
Gambar pertama adalah firman Allah SWT :}
Maha Suci Engkau, aku tidak berhak mengatakan apa yang tidak kumiliki
{Dan inilah transendensi Yesus kepada Tuhannya, dan gambar kedua adalah apa yang 
Yesus katakan:}
Jika Anda mengatakannya, Anda tahu itu
{Dan gambar ketiga adalah:}
Kamu tahu apa yang ada dalam diriku dan aku tidak tahu apa yang ada dalam dirimu
{
Jadi tidak ada apa pun dari Yesus, dan seorang penanya mungkin bertanya: Apa 
yang ada di dalam jiwa? Apa yang ada dalam jiwa adalah apa yang saya senangi dan 
tidak muncul; Karena jiwa dilepaskan satu kali dan yang dimaksud dengan diri 
yang meliputi jiwa dan raga bersama-sama, dan bila disebut dengan esensi Allah , 
kita keluarkan dari bagian-bagian, tetapi sama saja dalam lingkup penyucian.
Contohnya adalah mengatakan kebenaran:
{Tuhanmu telah menetapkan untuk diri-Nya rahmat}
[Ternak: 54]
Dengan demikian, pemahaman kita tentang munculnya kata "jiwa" yang dikaitkan 
dengan Allah , jelas bahwa dia seperti kita, Allah memiliki wajah dan kita 
memiliki wajah, tetapi wajah Allah yang kita pahami dalam ruang lingkup}
Tidak ada yang seperti Dia
{Demikian juga tangan Allah , dan begitu pula semua sifat Allah
Dan kita tahu bahwa Allah memiliki nama-nama yang Dia paling baik memberitahu 
kita tentang beberapa, dan Dia mengajarkan beberapa ciptaan-Nya beberapa dari 
mereka, dan Dia memelihara beberapa dari mereka untuk kepentingan-Nya sendiri.
Dan ada beberapa sifat-sifat Allah yang datang hanya karena kesusahan, seperti 
berkata jujur:
{Sesungguhnya orang-orang munafik menipu Allah , dan Dia menipu mereka.}
[An-Nisa: 142]
Dan kami tidak pernah mengatakan: Allah itu menipu, tetapi kata sifat di sini 
datang ke masalah untuk menyebutkannya dalam sebuah wawancara mereka menipu 
Allah
Oleh karena itu, kami tidak mengambil darinya nama untuk Allah , melainkan bahwa 
itu datang untuk menanggapi apa yang tampaknya menjadi musuh-musuh Allah.
Dan Yesus Ibn Maryam menyimpulkan dengan mengatakan:
Engkau Maha Mengetahui yang gaib
{Ini adalah berlebihan dalam peristiwa itu sendiri, dan berlebihan dalam 
pengulangan peristiwa, karena Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui yang gaib dari 
setiap ciptaan-Nya dan yang gaib dari semua yang ada di alam semesta-Nya, dan 
dengan demikian Al-Qur'an datang dengan tanggapan Yesus, saw, dan itu adalah 
tanggapan yang mengakomodasi semua bidang penolakan bagi mereka yang mengatakan 
pepatah seperti: Al-Qur'an mengikuti lidah junjungan kami Yesus, saw. , tidak 
bertentangan dengan apa yang dikatakan beberapa pengikutnya, jadi dia berkata:}
apa yang kamu katakan kepada mereka
{/ (778) Apa yang saya katakan kepada mereka hanya apa yang memerintahkan saya 
untuk melakukan itu menyembah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, dan saya menjadi saksi 



terhadap mereka selama mereka ketika Tovitni Anda menyensor mereka dan Anda 
menyaksikan atas segala sesuatu (117) Kami memiliki Tuhan kita Yesus atas 
tawaran damai - dengan mengatakan kepada Tuhannya, Yang Mahakuasa - Pendekatan 
yang dia bawa ke semua orang dan menjangkau dia dengan komunikasi yang lengkap, 
karena dia diberitahu bahwa dia adalah penyembah Allah dan bahwa dia adalah 
Utusan-Nya , dan selama kebenaran adalah Mengetahui yang gaib, maka dia tahu 
segalanya, bahkan apa yang ada di dalam jiwa, seolah-olah dia juga membuktikan 
bahwa dirinya tidak berbicara kepadanya tentang pikiran-pikiran itu.
Dan dia menyatakan bahwa dia hanya mencapai apa yang diperintahkan Tuhannya
{Apa yang saya katakan kepada mereka hanya apa yang memerintahkan saya untuk 
menyembah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, dan saya menjadi saksi terhadap mereka 
selama Anda berada di dalamnya ketika Tovitni Anda menyensor mereka dan segala 
sesuatu yang Anda lulus syahid}
[Tabel: 117]
Syuhada adalah orang yang melihat yang tidak memiliki tindakan menggerakkan yang 
disaksikan melampaui apa yang disaksikannya
Isa putra Maryam, saw, mengatakan:
{Ketika Anda membawa saya, Anda adalah pengawas mereka}
Dan soal dia memenuhi kebenaran pesan Yesus dan mengangkatnya kepadanya, kami 
telah menyebutkannya sebelumnya dalam pikiran kami, tetapi sekarang saya 
menambahkan beberapa pandangan sekilas; Karena saya percaya bahwa adalah hak 
setiap pembaca atau penerima pemikiran ini untuk menemukan rangkuman yang tepat 
yang mengharuskannya mengacu pada apa yang dikatakan di atas dalam hal ini, 
sehingga maknanya terhubung di benak pembaca.
Kelahiran Isa AS, menimbulkan kegemparan, dan begitu pula isu kematian Allah 
kepadanya.
Dan Allah menyamakan para pembunuh Yesus bahwa mereka membunuhnya, jadi ketika 
mereka ingin membunuhnya, dia memasuki Khokha, dan Khokha adalah pintu di pintu, 
dan ini adalah sistem rumah-rumah tua di mana ada pintu besar untuk masuknya 
barang-barang besar, dan di pintu besar ini ada pintu kecil yang memungkinkan 
lewatnya individu
Ada lubang di atap rumah ini
Dan ketika seorang pria bernama "Tetianos" masuk dan meminta Yesus, as, Yesus 
melihat ke atas dan menemukan sesuatu yang telah diangkatnya. Dan jika ini 
adalah Yesus, di mana Tatianos? Jadi, kemiripan mereka bercampur aduk setelah 
Allah melemparkan rupa Yesus pada Tetianos
Atau bahwa Yesus, ketika mereka masuk ke atasnya, sedang bersama para murid, dan 
Yesus berkata kepada para murid: Siapakah di antara kamu yang akan memberikan 
rupa-Ku kepadanya dan Firdausnya?
Dan setiap murid tahu bahwa dia tidak memiliki pesan seperti Yesus, saw
Jadi, apa yang lebih diinginkan sang rasul untuk dirinya sendiri daripada surga?
Sarakh maju, dan rupa Kristus, saw, dilemparkan ke atasnya, dan orang-orang 
Yahudi membunuh Sarakh
Atau bahwa mereka yang pergi untuk membunuh Yesus dan tahu bahwa dia telah 
dibangkitkan, sehingga mereka takut cerita tentang kebangkitan Yesus akan 
menyebar di antara orang-orang, sehingga mereka akan percaya kepadanya, dan 
itulah sebabnya para pembunuh datang dengan seseorang dan membunuhnya. dia, atau 
bahwa orang mati itu adalah salah satu dari mereka yang menjual Yesus kepada 
orang-orang Yahudi, dan ratu pertobatan terbangun dalam dirinya, jadi dia 
menawarkan dirinya sebagai pengganti dan tebusan untuk Utusan itu.
Masalah kematian - seperti yang kita tahu - adalah untuk mengambil sepenuhnya 
tanpa membalikkan niat dengan membunuh, dan kita - Muslim - tahu bahwa kebenaran 
mengangkat Muhammad, semoga Allah salat dan saw dan keluarga dan sahabatnya, 
dengan Perjalanan Malam dan Kenaikan ke surga, dan dia kembali kepada kami 
sekali lagi untuk menyelesaikan pesannya; Itulah sebabnya kami percaya perintah 
untuk membangkitkan Yesus dan bahwa Allah membawanya pergi, yaitu, Dia 
mengambilnya kembali sepenuhnya tanpa merusak struktur, dan bahwa dia akan 
kembali lagi untuk berdoa di belakang seorang yang beriman kepada Allah dan 
Muhammad adalah Utusan Allah
Dan perintah untuk meninggikan dapat diterima dalam Islam
Allah mengangkat Rasul-Nya, mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarganya dan 
sahabat, dengan Ascension, dan dialog terjadi antara dia dan Abraham, saw, dan 
dialog terjadi antara dia dan Yahya, saw, dan Adam, saw, dan nabi-nabi lainnya, 
dan hak yang dikenakan doa pada umat Islam di perjalanan itu.



Kami - kemudian - sepenuhnya percaya pada masalah kenaikan manusia dengan lemak 
dan dagingnya ke surga sebagai hal yang masuk dan keluar. Adapun panjang atau 
tidaknya jangka waktu itu tidak membatalkan asas.
Adapun masalah hubungan antara turunnya Isa putra Maryam ke Bumi dengan 
datangnya Hari Kiamat, teks-teks tentang masalah ini dari Al-Qur'an adalah 
kemungkinan dan tidak pasti, dan mereka disebutkan dalam kitab suci. Sunnah 
Nabi, tetapi belum tentu diketahui dari agamanya. ; Oleh karena itu, segala 
sesuatu yang menjadi pendirian akal dan tidak menambah suatu hukum dari hukum-
hukum yang dibawa Allah dengan cara yang tidak menimbulkan kemaksiatan.
Jika kita percaya bahwa Yesus telah dibangkitkan, itu tidak akan menambah 
penilaian kita dan tidak akan membatalkan penilaian, dan itulah sebabnya 
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan masalah Perjalanan Malam dengan teks 
definitif.
{Dan dia melihatnya di tempat lain * di Sidrat Al-Muntaha * di sana adalah surga 
perlindungan}
[Bintang: 13-15]
Jadi, Perjalanan Malam adalah tanda duniawi, dan Kenaikan adalah tanda surgawi
Dan ayat duniawi dapat dibentuk oleh Rasulullah Allah , dan Rasul Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, pergi ke Bayt 
al-Maqdis dan dijelaskan kepada mereka dengan mengatakan, kemuliaan bagi-Nya:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjid Al-Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Isra: 1]
Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menyebutkan 
gambaran kafilah yang dilihatnya dalam perjalanan pulang, sehingga perjalanan 
itu adalah ayat duniawi, adapun ayat surgawi, yaitu Kenaikan itu, datang sebagai 
komitmen dan sama dengan perintah untuk membangkitkan Yesus, saw.
Dan barang siapa yang menghentikan akalnya, kami katakan kepadanya: Keteguhan 
akalmu tidak menyimpangkanmu dari keimanan dan ketaqwaan
Dan ketika kita melihat ketepatan linguistik dari kata "twat me" kita menemukan 
"kematian" mungkin berarti kematiannya, untuk kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Katakanlah, malaikat maut yang dipercayakan kepadamu akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Allah SWT juga berfirman:
{ Allah mengambil jiwa pada saat kematian mereka, dan orang-orang yang tidak 
mati dalam tidur mereka, dan Dia menjaga orang yang Dia tetapkan untuk mereka.}
[Zumar: 42]
Dia, Maha Suci Dia, menyebut tidur itu kematian, dan Dia juga menyebutnya 
kematian
Ini adalah pesanan yang di dalamnya ada pengiriman dan di dalamnya ada tanda 
terima
Arti kematian dalam beberapa manifestasinya adalah tidak adanya rasa hidup, dan 
orang yang tidur tidak memiliki rasa hidup, sehingga bisa jadi kematian berarti 
tidur.
Disebutkan juga tentang hutang bahwa saya mati hutang saya dengan si fulan, 
yaitu saya mengambil hutang saya secara penuh, tidak berkurang.
Hal yang sama berlaku untuk pembunuhan Kristus, di mana kebenaran, Yang Maha 
Agung dan Maha Tinggi, mengatakan pepatah terakhir:
{Dan mereka tidak membunuhnya, mereka juga tidak menyalibnya, tetapi itu 
disamakan dengan mereka.}
[Wanita: 157]
Dan kita tahu bahwa kematian juga diimbangi dengan pembunuhan, karena kebenaran 
mengatakan:
{Jadi jika dia mati atau terbunuh}
[Al Imran: 144]
Kematian adalah keluarnya jiwa sementara bagian-bagiannya tetap utuh, sedangkan 
pembunuhan menyebabkan kerusakan pada struktur, sehingga jiwa hilang
Dan kebenaran telah berkata di lidah Kristus:}
ketika kamu meninggal,
{yaitu Anda membawa saya sepenuhnya, tidak berkurang
Ini adalah masalah yang tidak membatalkan pengangkatan
Dan kita tahu bahwa semua ini akan menjadi ladang dialog antara Yesus, putra 
Maryam, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, pada hari tontonan terbesar yang dibawakan 



Al-Qur'an kepada kita untuk memberi tahu kita apa yang membuktikan ketulusan 
iman.
Yesus, saw, berkata tentang dirinya sendiri: Dia hanya seorang martir atas 
umatnya selama masa keberadaannya di antara mereka, tetapi setelah Allah 
mengangkatnya ke diri-Nya, pengawasan atas orang-orang adalah untuk Allah . 
Kebenaran, Maha Suci Dia, selalu menjadi saksi dan penjaga, tetapi Yesus dengan 
kemanusiaan-Nya hanya dapat bersaksi, dan hanya Allah yang mampu Menyaksikan, 
mengubah dan mencegah
Setelah itu, kebenaran memberitahu kita tentang apa yang keluar dari lidah Isa 
putra Maryam, dalam sabdanya yang mulia:}
Jika Anda menyiksa mereka, mereka
{ (/779) Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hamba-hambamu, dan jika 
kamu memaafkan mereka, maka kamu adalah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
(118:) Apakah tidak jelas bahwa hal itu dikatakan?
Beberapa pengikut Yesus mengklaim bahwa mereka telah memberi tahu Yesus bahwa 
mereka akan menganggap dia dan ibunya sebagai dua tuhan selain Allah
Jadi bagaimana Yesus meminta mereka untuk pengampunan dalam ayat ini?
Dan kami berkata: Yesus tidak mengatakan: "Ya Tuhan, ampunilah mereka," tetapi 
dia berkata:
{Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu Maha Perkasa lagi Bijaksana}
Artinya, Yesus meninggalkan hal tersebut kepada kemahakuasaan kehendak ilahi, 
dan dia seperti seorang utusan dari Allah yang tahu bahwa Allah rahmat 's 
didahului murka-Nya, dan Dia, Mahasuci Allah, memiliki kemahakuasaan, sehingga 
tidak ada kemampuan untuk membatasi-Nya, karena kemahakuasaan-Nya hadir.
Dan mereka adalah hamba-hamba Allah karena pilihan
Kita tahu bahwa semua Allah 'makhluk s yang Allah ' hamba s
Tetapi orang-orang yang taat kepada Allah dan orang-orang yang beriman kepada-
Nya secara khusus adalah hamba-hamba Allah
Oleh karena itu, penciptaan ada dua jenis: hamba-hamba Allah pergi kepada Allah 
dalam iman, cinta dan ketaatan, dan jenis kedua adalah hamba-hamba yang tunduk 
pada penganiayaan tuannya, dan bahkan orang-orang kafir tidak menebus dosa 
terhadap Allah . akan.
Sebaliknya, dia tidak percaya pada apa yang telah diberikan Allah kepadanya 
kemampuan untuk memilih apakah akan melakukannya atau tidak, dan kebenaran mampu 
menciptakan orang-orang yang tidak akan mendurhakai Allah seperti yang Dia 
perintahkan kepada mereka, dan melakukan apa yang Allah perintahkan untuk mereka 
lakukan.
Dia melakukannya dengan benar dengan para malaikat
Tetapi kekuatan penaklukan membuktikan kepada Allah sifat penakluk atas yang 
tertindas, dan tidak membuktikan sifat cinta.
Dengan demikian dia percaya pada cinta, bukan pada penindasan
Dan beginilah Allah ingin agar makhluk-Nya beriman kepadanya
Semua keberadaan - kecuali manusia - ditaklukkan, dan tidak mampu untuk tidak 
taat: matahari, bulan, hujan, udara, awan, dan segala sesuatu di alam semesta 
tunduk kepada Allah .
Jadi, jika Allah menginginkan makhluk yang ditaklukkan untuk beriman kepada-Nya, 
tidak ada satu pun makhluk-Nya yang bisa kafir kepada-Nya, tetapi kebenaran 
ingin membuktikan sifat kezaliman pada apa yang ada di bawah manusia. metode 
Allah , dan mereka tahu bahwa Allah tidak membebani mereka dengan apa yang tidak 
dapat mereka tangani
Dia - Maha Suci Dia - tidak mengenakan biaya kepada siapa pun untuk mati atau 
sakit, dan Dia tidak membebani seseorang yang kehilangan mesin pilihan, yaitu 
pikiran, dan Dia tidak membebani seseorang yang belum mencapai kedewasaan 
pikiran; Karena penugasan kepada seseorang tidak lengkap kecuali ada tiga 
syarat: pertama: pikiran itu ada, kedua: pikiran itu matang sepenuhnya, yaitu 
kedewasaan, dan ketiga: tidak boleh ada kekuatan yang mengancam. hidupnya dan 
memaksanya untuk melakukan sesuatu
Jadi kita tahu bahwa ada tiga yang meninggalkan lingkaran komisioning
Mereka adalah: orang gila dan belum dewasa pikirannya karena belum mencapai 
kedewasaan, dan orang yang terzalimi oleh perbuatan yang aktif
Kebenaran beserta amanatnya, telah memberikan pahala bagi ketaatan dan hukuman 
bagi kemaksiatan, sehingga tidak ada seorang pun yang dapat membantah Allah , 
dan siapa pun yang menjalankan tugas dengan patuh adalah salah satu hamba 



Allah .
Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan meninggalkan amanat, maka dia 
termasuk hamba yang ditundukkan dalam segala hal kecuali kewajiban yang 
diberikan pilihan kepada mereka.
Oleh karena itu, ibadah adalah orang-orang yang memasuki ibadah dengan 
menyeimbangkan antara iman dan lawannya, kekafiran
Artinya, antara apa yang dimaksudkan oleh Allah dan apa yang tidak dimaksudkan 
oleh Allah
Jadi bagaimana, kemudian, kata Yesus, putra Maryam, meskipun pengetahuannya 
tentang ketidakpercayaan mereka:}
Jika kamu menyiksa mereka, mereka adalah hambamu.
{?
Dan kami katakan: Yang dimaksud dengan “budak” dan “budak” yang telah kami 
jelaskan sebelumnya adalah keadaan manusia di dunia ini dan apa yang akan dia di 
dalamnya, tetapi dialog yang kita baca dalam Al-Qur'an antara Yesus, as. 
atasnya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, ada di akhirat, dan kita semua adalah 
hamba yang taat di akhirat.
Dan ketika kita membaca kata “hamba” dalam Al-Qur'an, kita menemukan bahwa hamba 
adalah elit terpilih yang memilih kehendak Allah atas pilihan mereka, sehingga 
mereka menetap dengan tertindas sepenuhnya.
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka 
bumi dengan rendah hati.}
[Al-Furqan: 63]
Dia membawa ke sini kualitas indah dari para pelayan elit ini
Dan Setan sendiri menyatakan bahwa dia tidak dapat merayu hamba-hamba yang 
tulus, sebagaimana dinyatakan Al-Qur'an:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[P. 83]
Adapun akhirat, kita semua adalah hamba, dan inilah Kebenaran, Maha Suci Dia, 
berbicara kepada orang-orang yang menyesatkan orang lain dengan mengatakan:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku?}
[Al-Furqan: 17]
Semua adalah hamba Allah pada hari kiamat, dan setiap orang melaksanakan 
kehendak Allah , dan tidak ada yang memiliki yurisdiksi atas bagian dan anggota 
tubuhnya. Pada hari akhir, demikian pula tangan, lidah, kulit, kaki, dan seluruh 
bagiannya
Dan jiwa manusia di dunia ini sebagai pemimpin seluruh bagian dan anggota badan 
menjalankan perintah manusia, baik untuk kebaikan atau kejahatan, dan apakah 
untuk ketaatan atau ketidaktaatan.
Tetapi bagian-bagian dan anggota badan ini akan muncul pada Hari Kebangkitan 
untuk menjadi saksi atas segala sesuatu yang telah dilakukan manusia, karena 
tidak ada yang memiliki tujuan selain kehendak Allah :
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Keinginan manusia telah berakhir, dan kehendak Allah tetap ada, dan setiap orang 
telah menjadi hamba Allah
Berdasarkan ini, tidak ada masalah dengan apa yang Yesus katakan:}
Jika kamu menyiksa mereka, mereka adalah hambamu.
{
Kita juga tahu bahwa kata “Ubaid” mencakup kita semua yang tidak diberitahukan 
kepada kita, seperti keinginan untuk bernafas atau tanggal lahir atau tanggal 
kematian, tetapi orang-orang beriman bangkit dari “Ubaidiya” ke “Ibadah” dengan 
menerapkan pendekatan Allah , adapun orang-orang kafir dan durhaka, mereka 
mendurhakai Allah karena pilihan mereka dan berjalan di jalan kemaksiatan, 
menentang jalan Allah
Dan sampai kebenaran membuktikan kepada kita semua bahwa orang-orang kafir 
hanyalah budak, itu menyebabkan mereka penyakit, kemiskinan dan penderitaan 
psikologis yang mendalam, dan tidak seorang pun dari mereka yang berani 
berbenturan dengan kehendak Allah dalam peristiwa-peristiwa yang Dia bawa ke 
atas mereka.
Oleh karena itu, seorang mukmin mensyukuri kebenaran dengan pilihannya, karena 
Allah melindunginya dengan alat pilihan dalam keberadaan dan kedewasaan dan 



bukan karena paksaan.
Kita dapat mencatat bahwa pada Hari Kebangkitan kita semua - seperti yang telah 
kita katakan sebelumnya - menjadi hamba Allah . Tidak ada keinginan bagi salah 
satu dari kami untuk melakukan sesuatu, dan semua yang dimaksudkan adalah untuk 
Allah , dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebutkan apa yang datang dari 
lidah Yesus, saw, jadi dia berkata:}
Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu adalah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{Lampiran kata-kata Yesus, putra Maryam ini, tidak datang dengan permintaan maaf 
atau permintaan kelembutan dari Allah bagi orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan mempersekutukan-Nya. Mereka tidak memiliki keinginan untuk kehendaknya
Dan sebagian orang yang dangkal yang menemukan kesalahan dalam Al Qur'an 
berkata: Apakah tidak lebih tepat bagi Yesus untuk mengatakan: Jika kamu 
memaafkan mereka, maka kamu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang?
Kami menanggapi yang dangkal ini dan berkata: Setiap kata dalam Al-Qur'an 
menarik artinya, dan setiap makna dalam Al-Qur'an jatuh cinta dengan kata-
katanya.
Oleh karena itu, lampiran dalam ayat ini datang untuk melayani tujuan kehendak 
bebas dalam menyiksa mereka atau memaafkan mereka. Jika dia menyiksa mereka, 
tidak ada kekuatan kedua yang dapat melindungi mereka dari siksaan-Nya; Karena - 
Maha Suci Dia - Maha Perkasa, dan jika Dia mengampuni mereka, tidak ada kekuatan 
yang lebih tinggi yang bertanya kepada-Nya: Bagaimana saya memaafkan mereka 
ketika mereka tidak percaya? Maka Maha Suci Dia, Dia tidak bertanya apa yang Dia 
kerjakan, karena Dia Maha Perkasa lagi Bijaksana
Juga ucapan mereka: Lebih tepat baginya untuk mengatakan: Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang
Kami memberi tahu mereka: Ini sesuai dengan perkataannya.}
Dan jika Anda memaafkan mereka
{tapi tidak cocok}
jika kamu menyiksa mereka
{Lampiran ayat harus sesuai.}
jika kamu menyiksa mereka
{Sesuai dengan apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi:}
Dan jika Anda memaafkan mereka
{
Dan kebenaran setelah itu mengatakan:
Allah berfirman hari ini
{/ (780) Allah berfirman pada hari ini manfaat yang ikhlas bagi mereka adalah 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; semoga Allah meridhoi mereka dan 
mereka bersamanya menang besar (119) mengetahui bahwa ada manfaat jujur di hari 
kiamat, minimal kejujuran berhubungan dengan jujur
Dan ada kebenaran yang tidak bermanfaat di hari kiamat. Contohnya adalah 
perkataan Iblis yang terkutuk, sebagaimana dikatakan oleh Al-Qur'an yang Mulia:
{Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji kebenaran, dan aku telah 
berjanji kepadamu, maka aku akan menggantikanmu.}
[Ibrahim: 22]
Kejujuran seperti itu tidak berguna bagi siapa pun; Karena akhirat bukanlah 
tempat tinggal tugas
Tapi kejujuran yang terkait dengan kejujuran di dunia ini adalah apa yang Yesus, 
saw, katakan:
{Jika Anda mengatakannya, Anda tahu itu}
Oleh karena itu, Allah berfirman dalam kejujuran yang berhubungan:
{Ini adalah hari orang-orang yang jujur mendapat manfaat dari ketulusan mereka}
Yang demikian itu karena kebenaran orang-orang yang benar pada hari kiamat 
adalah kelanjutan dari keikhlasan mereka pada saat mereka ditugaskan, yaitu 
dunia, dan mereka menerima keridhaan Allah :
{Bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya, semoga Allah meridhoi mereka dan mereka ridha 
kepada-Nya}
Jika seseorang bertanya: Bagaimana seorang hamba bisa puas dengan Tuhannya?
Kami berkata: Ketika para hamba yang beriman melihat pahala yang disiapkan untuk 
mereka di akhirat, mereka dipenuhi dengan kegembiraan dan berkata:
{Segala puji bagi Allah , yang memenuhi janji-Nya dan mewariskan kita ke bumi. 
Kami akan menetap di surga di mana pun kami akan muncul.}



[Zumar: 74]
Ayat ini berbicara tentang hari ketika orang-orang yang benar memperoleh manfaat 
dari kebenaran mereka dengan mengatakan:
{Itulah kemenangan besar}
Seolah-olah ada kemenangan dangkal, kemenangan besar, dan kemenangan dangkal: 
itu adalah apa yang diberikan seseorang kepada dirinya sendiri di rumah 
penugasan kesenangan jangka pendek dan jangka panjang, sehingga tampak secara 
lahiriah seolah-olah dia telah menang, dan sebenarnya itu bukan kemenangan besar 
karena penyesalan akan mengikutinya, dan kesenangan apa pun yang diikuti oleh 
penyesalan bukanlah kemenangan; Karena dunia, dengan segala kebahagiaannya, 
adalah kebahagiaan menurut kemampuan dan imajinasi manusia, dan kebahagiaan itu 
terancam oleh dua hal. Kebahagiaan itu dihilangkan dari seseorang, dan kita 
sering melihat orang yang kehilangan kebahagiaannya, atau seseorang meninggalkan 
kebahagiaan ini dengan kematian, dan kita sering melihatnya.
Adapun kebahagiaan yang merupakan kemenangan besar, itu adalah kebahagiaan yang 
berkelanjutan yang tidak dapat dicegah oleh siapa pun, dan tidak ada yang dapat 
mengganggunya
Dan Yang Mahakuasa menutup Surat Al-Ma'idah dengan mengatakan:
{ Allah adalah kerajaan surga}
(/781) Kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di 
dalamnya, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (120) Langit dan bumi adalah 
dua kondisi keberadaan dan semua makhluk adalah konstelasi, bintang, air, 
planet, hewan, matahari dan bulan.
Bumi adalah harta terendah yang kita lihat dan apa yang ada di dalamnya dari 
makanan, hewan dan manusia
Dan langit dan apa yang dikandungnya dan termasuk dari kerajaan tertinggi, 
keduanya adalah milik Allah , milik dan milik, karena Dia - Maha Suci Dia - yang 
memiliki segalanya dan juga memiliki pemilik segalanya.
Dan katakan yang sebenarnya:
{ Allah adalah raja langit dan bumi}
Ini berlaku untuk kata-kata Kristus, putra Maria:
{Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Tabel: 118]
Artinya, tidak ada ciptaan Allah yang dapat menyimpang dari kehendak Allah , 
tetapi di dunia ini, Allah telah menjadikan penyebabnya di tangan manusia. Mata 
pencaharian seseorang ada di tangan orang lain, dan kepemilikan sebagian dari 
kita adalah urusan satu sama lain. Karena raja adalah pemilik pemiliknya, dan 
ini adalah hukum alam semesta
Dan di akhirat hanya ada satu pemilik, dan dia adalah pemilik hari kiamat
Seolah-olah kebenaran mengakhiri surah ini dengan berbicara tentang akhir 
kehidupan; Karena Dia, Maha Suci-Nya, memulainya dengan berbicara tentang 
ketentuan Allah , mengatakan:
{Memenuhi kontrak yang telah dibuat halal untuk Anda oleh ternak}
[Tabel 1]
Yang Maha Kuasa telah berbicara dalam hukum tentang berburu di darat dan 
menangkap ikan di laut, tentang apa yang dibolehkan dan apa yang dilarang dari 
ternak, tentang pernikahan, dan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
tanggung jawab hidup, dan kita saling mengendalikan urusan masing-masing. , tapi 
di lain hari masalahnya berbeda.
Jadi surah itu dimulai dengan sebuah perintah
{Memenuhi kontrak}
Setiap perintah berasal dari perintah tertinggi, yang diperintahkan melakukan 
atau tidak
Ada orang yang beriman dan ada yang durhaka, dan ini berarti bahwa mereka yang 
diperintahkan memiliki kebebasan memilih, jadi jika perintah itu harus dilakukan 
tanpa pilihan, maka panglima akan menciptakan ciptaan dan mereka secara naluriah 
melakukannya, jadi dia akan mengalahkan mereka, tetapi perintah yang lebih 
tinggi menyerahkan perintah ini kepada pilihan manusia, dan mereka layak untuk 
dipatuhi dan memenuhi kontrak, dan mereka cocok untuk ketidaktaatan
Maha Suci Dia, Dia memulai surah dengan bidang pilihan pada manusia yang 
diciptakan Allah agar tugas muncul darinya
Setelah itu, ia menjelaskan bahwa pilihan itu akan memiliki jangka waktu 
tertentu yang akan berakhir, dan Allah akan mengumpulkan orang-orang pada hari 



ketika orang-orang yang benar akan mendapat manfaat dari keikhlasan mereka, dan 
semuanya akan menjadi milik Allah .
Dan kebenaran mengakhiri surah dengan mengatakan, Maha Suci Dia:
{ Allah adalah raja langit dan bumi}
Artinya, Dia, Maha Suci Dia, memiliki seluruh alam semesta, dan alam semesta - 
seperti yang kita ketahui - terdiri dari berbagai ras.
Dan ras pertama di alam semesta adalah hamba yang tidak dilayani adalah benda 
mati, dan benda mati itu mungkin air, gunung, besi, matahari, bulan, atau 
bintang, semua ini adalah benda mati, artinya tidak ada artinya.
Dan benda mati ini melayani hal pertama yang melayani tanaman
Tumbuhan melayani hewan, dan hewan melayani manusia
Dengan demikian, benda mati menjadi pelayan semua yang ada di atasnya, tumbuhan, 
hewan, dan manusia
Tumbuhan melayani hewan dan manusia
Hewan melayani manusia
Dan semua hal yang melayani manusia ini tidak punya pilihan dan semuanya 
ditundukkan untuk melayani manusia; Matahari tidak pernah marah kepada manusia, 
sehingga tidak memberikan panasnya kepada mereka, dan kendaraan tidak bertobat 
dari pemiliknya
Dan manusia memiliki dua bagian: satu tunduk pada kebenaran, dan seseorang tidak 
dapat mengendalikannya atau mengendalikannya, seperti penyakit atau kematian, 
dan dalam hal itu ia berbagi dengan hewan, tumbuhan, dan benda mati, dan bagian 
di mana manusia bebas untuk memilih, yang merupakan penerapan metode.
Jika kita melihat aspek di mana hak telah menaklukkan manusia, kita menemukannya 
untuk kepentingan manusia
Seseorang tidak memilih untuk bernafas, tidak juga darah mengalir di nadinya, 
atau ginjalnya tidak berfungsi
Dia kesal tentang itu semua
Dan dari rahmat Allah kepada makhluk adalah bahwa Dia membuat mereka didorong 
dan ditaklukkan dalam hal ini, sehingga Dia tidak membuat nafas siapa pun di 
tangan pemiliknya, juga tidak Dia membuat hati bertindak menurut kehendak 
manusia.
Dan laki-laki - kemudian - diberikan pilihan dalam hal penugasan saja
Seolah-olah kebenaran mengingatkan manusia bahwa wilayah pilihan adalah kontrak 
antara mukmin dan Tuhannya; Karena pilihan akan diambil dari para hamba pada 
hari kiamat, dan semua hamba akan ditaklukkan, dan manusia akan menjadi seperti 
benda mati, tumbuh-tumbuhan dan hewan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu
{[Tabel: 120]
Pada Hari Kebangkitan, manusia tidak akan memiliki pilihan, karena kebenaran 
telah menggunakan "apa" di sini, dan itu menunjukkan hal-hal yang tidak masuk 
akal, yaitu tidak memiliki pilihan.
Seolah-olah pikiran memiliki pekerjaan di dunia ini, yang merupakan pembeda 
antara alternatif, tetapi di akhirat, semua orang sama di hadapan Penciptanya.
Dan kita sudah tahu perbedaan antara "kerajaan" dan "kerajaan" dan kita semua 
membaca kata-kata kebenaran:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi}
[Ternak: 75]
Seolah-olah kebenaran memperingatkan kita bahwa di dunia ada apa yang berada di 
bawah sensasi dan persepsi, dan di dalamnya ada apa yang tidak berada di bawah 
sensasi dan persepsi.
Apa yang berada di bawah akal dan persepsi adalah alam kepemilikan
Dan apa yang tidak termasuk dalam indera dan persepsi adalah alam kerajaan
Kami tidak mengetahui tentang kerajaan kecuali apa yang telah diberitahukan 
Allah kepada kami
Dan ada di dunia raja apa yang Allah sembunyikan dari kita, dan hanya bagi-Nya 
Yang Mahakuasa, dan kebenaran meminta kita untuk mempertimbangkan fenomena di 
dunia yang disaksikan
Dan Dia, Maha Suci Dia, memiliki pengetahuan mutlak tentang dunia “Kerajaan” 
yaitu, bagian dalam dari fenomena gaib ini.
“Raja” dan “kerajaan” itu ada di dunia dan di akhirat, kecuali bahwa kerajaan 
itu tampak dan kerajaan itu tersembunyi.



Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi mendistribusikan sarana kekuasaan di 
dunia ini di antara tangan ciptaan-Nya, dan Dia memiliki hak untuk membuang apa 
yang ada di antara tangan kita dan apa yang tersembunyi dari kita.
Kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi dan segala isinya
{ Allah adalah kerajaan, dan Anda memiliki beberapa kerajaan, hai hamba, dalam 
proporsi nyata untuk tujuan mereka, dan itu di dunia ini, tetapi pada Hari 
Kebangkitan, semuanya berakhir dengan Allah .
Tapi kenapa dia mengatakan yang sebenarnya:}
Bagaimana dengan mereka?
{Meskipun kebenaran telah mengangkat manusia sebagai penerus di bumi, dan 
manusia waras, dan ia memiliki hak untuk menang, sehingga datang pepatah: Siapa 
di antara mereka? Karena (siapa) adalah untuk orang waras, kebenaran yang 
diinginkan oleh ini untuk memberitahu kita bahwa setiap orang telah menjadi 
tanpa pilihan, dan telah tunduk pada apa yang dimaksud olehnya, sehingga setiap 
orang adalah sama, waras dan tidak masuk akal, maka dia berkata kepada kita: }
dan apa yang ada di dalamnya, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu
{
Dengan ayat ini, Surat Al-Ma'idah menyimpulkan
Ini adalah surah sipil, dan itu adalah salah satu yang terakhir diturunkan dari 
Al-Qur'an yang Mulia, dan berisi undang-undang.
Dan ada biaya
Dan ada ketentuannya
Dan itu berisi apa yang berhubungan dengan semua bab (surah) sipil dari 
penyimpangan Ahli Kitab
Dan setelah itu datanglah Surat Al-An'am, yaitu Mekah
Mekah datang setelah Medina dalam susunan Al-Qur'an sesuai dengan apa presentasi 
terakhir dari Al-Qur'an menyimpulkan pada akhir Ramadan dari kehidupan tuan 
kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarga dan 
sahabatnya, dengan Jibril, saw.
Telah diketahui dengan baik bahwa Al-Qur'an memiliki "urutan turun" dan "urutan 
mushafi".
Dan urutannya sesuai dengan apa yang diturunkan Surah Al-Qur'an di Makkah atau 
Madinah
Dan seseorang mungkin berkata: Sesungguhnya, kebenaran telah diungkapkan 
perkataan mulia ini di atas Arafah, dan itu adalah firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Hari ini Aku telah menyempurnakan agamamu untukmu dan menyempurnakan nikmat-Ku 
atasmu}
[Tabel: 3]
Bagaimana itu dikatakan? Kami mengatakan: untuk memahami bersama arti dari 
istilah yang mengatakan: "Madani" dan "Makki." Ada ayat-ayat Al-Qur'an yang 
diturunkan di Madinah, dan ayat-ayat lain yang diturunkan di Mekah, dan ayat-
ayat ketiga di antaranya, dan ayat-ayat keempat yang diturunkan antara langit 
dan bumi.
Istilah Makki merujuk pada ayat-ayat yang diturunkan sebelum hijrah, dan istilah 
madani merujuk pada ayat-ayat yang diturunkan setelah hijrah, meskipun 
diturunkan di Mekah.
Dan kebenaran menghendaki agar Al-Qur'an memiliki urutan turun dan susunan Al-
Qur'an, dan Allah SWT menghendaki agar Al-Qur'an mengatur keseimbangan alam 
semesta manusia yang bergejolak, dan gejolak alam semesta manusia hanya oleh 
orang-orang yang tidak percaya pada tuhan, atau oleh orang-orang yang percaya 
pada tuhan dan mempersekutukan orang lain dengan-Nya, sehingga mereka menyembah 
berhala, dan mereka berkata:}
Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah .
{Atau dengan orang-orang yang menyembah Neraka, atau dengan orang-orang yang 
mengikuti kurikulum surgawi tetapi telah menyimpang sedikit atau banyak
Kami menemukan bahwa yang paling dekat dengan keyakinan Allah adalah ras yang 
percaya pada pesan yang mendahului Rasulullah Allah , untuk para utusan datang 
kepada mereka dan dengan mereka mukjizat, dan dengan mereka buku kurikulum, dan 
logika membutuhkan bahwa ini adalah yang paling dekat lebih percaya daripada 
yang lain, dan oleh karena itu pertama-tama kita harus menghadapi orang-orang 
kafir dan mengakhiri pertempuran dengan umat Allah . buku sejak saat itu; Karena 
Ahli Kitab memiliki keakraban dengan wahyu kurikulum surga ke bumi melalui para 
utusan
Oleh karena itu, dalam wahyu Al-Qur'an, hal-hal Mekah yang berkaitan dengan 



keyakinan dasar adalah fenomena yang tampak
Ini adalah pengakuan dari satu dewa yang mengatur alam semesta
Di Madinah, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berdiskusi dengan Ahli Kitab dalam semua masalah agama setelah 
masalah tauhid didirikan.
Pengaturan ini masuk akal dengan fakta ini
Ada dua gelombang di dunia: gelombang ateisme, dan gelombang perubahan kurikulum 
surgawi Allah
Oleh karena itu, hati para Muslim dengan hati Rasulullah Allah , semoga Allah 
doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, dengan Ahli Kitab; Karena 
setidaknya mereka percaya pada tuhan, dan bahwa Allah mengirim utusan bersama 
mereka kurikulum ilahi dan mukjizat yang menunjukkan ketulusan pesan mereka, dan 
bahkan mereka yang menyimpang dari Ahli Kitab pun menghapus kitab yang 
diturunkan kepada mereka ini. meskipun mereka mendistorsinya
Kami menemukan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berdiri di samping orang-orang Romawi ketika mereka menghadapi 
Persia
Ketika Romawi dikalahkan, kaum Muslim berduka dan orang-orang kafir bergembira; 
Karena orang Romawi adalah Ahli Kitab; Mereka adalah orang-orang Kristen, dan 
kekalahan mereka berarti kekalahan logika surga di depan logika ateisme, 
sehingga umat Islam berduka, dan orang-orang kafir bersukacita.
Dan Allah ingin menggambarkan situasinya bagi kita, dan untuk mengarahkan hati 
kita kepada mereka yang juga percaya bahwa ada Allah , bahkan jika mereka telah 
membuat kesalahan dalam mengkonseptualisasikan Allah ini dan dalam 
mengkomunikasikannya, atau mereka membuat kesalahan dalam menafsirkannya. yang 
dibawa oleh para utusan.
{Rasa sakit * * Romawi telah dikalahkan di tanah terendah, dan mereka setelah 
kemenangan mereka dalam beberapa tahun * Allah sebelum dan sesudah hari itu 
orang percaya akan bersukacita dalam kemenangan Allah *}
[rum: 1-5]
Kaum Muslim bergembira atas kemenangan Romawi atas Persia; Karena bangsa Romawi 
memiliki hubungan dengan langit, para utusan, kurikulum, dan wahyu
Dan Allah memperjelas masalah ini untuk memperjelas posisi kita dan 
menjadikannya keajaiban Kitab-Nya dan Rasul-Nya; Karena Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, hadir di markas panggilan, yaitu 
Jazirah Arab, dan dia tidak memiliki kedutaan, dinas intelijen, atau kantor 
militer sampai dia membawakannya berita dan memberitahunya tentang persiapan 
Romawi yang sedang dilakukan untuk mengusir kekalahan.
Utusan ini memprediksi berita tentang pertempuran yang akan datang antara Persia 
dan Romawi, di mana Romawi akan menang, pertempuran yang akan terjadi setelah 
tujuh atau sembilan tahun.
Dan ketika tuan kita Abu Bakar, mungkin Allah akan senang dengan dia, bertaruh 
kaum musyrik pada itu, dan menetapkan lima tahun antara dia dan mereka untuk 
dominasi Romawi dan kemunculan mereka atas Persia, dia menyebutkan bahwa kepada 
Nabi, mungkin Allah Shalawat dan salam atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, 
dan dia berkata kepadanya: “Yang sedikit adalah antara tiga dan sembilan. "Itu 
seratus unta hingga sembilan tahun."
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mengucapkan kata-kata orang yang dapat dipercaya, karena dia menyampaikan berita 
tentang Allah , dan Allah menjadikannya Al-Qur'an yang dibaca dan didoakan, dan 
dihafal selamanya. Peperangan kontemporer tidak dapat meramalkan nasib 
pertempuran yang akan datang, terlepas dari apa yang mungkin dikumpulkan dan 
dikumpulkan tentang kekuatan, peralatan, dan peralatan.
Tetapi Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
menginformasikan tentang Allah , dan dia benar-benar yakin dengan apa yang dia 
informasikan.
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, menghadapi 
lawan ateis, dan hatinya bersama Ahli Kitab, dan kita juga melihat bahwa Ahli 
Kitab bergembira atas kedatangannya. Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya. Bukankah sebagian Ahli Kitab, yaitu 
orang-orang Yahudi di Madinah, mengatakan kepada Al-Aws dan Khazraj: Waktu Nabi 
Dia akan dibangkitkan, dan kami akan mengikutinya dan membunuhmu
Tetapi mereka kafir kepada Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, setelah itu; Karena itu akan merampas kedaulatan mereka, 



dan kekuatan temporal
Jadi, wahyu pertama Al-Qur'an ada di Mekah, dan setelah itu diturunkan di 
Madinah
Tetapi dalam urutan Al-Qur'an - seperti yang kami katakan - masalah sipil 
didahulukan, dan setelah itu datang Makiyat .
Dan yang sesuai dengan apa yang Allah inginkan ketika Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, Ulasan Al-Qur'an dengan 
Gabriel, saw, dalam Ramadan terakhir dari kehidupan Nabi Suci.
Asal usul iman adalah satu, yaitu kepercayaan kepada Allah , wahyu, rasul, dan 
metode, dan semua itu memiliki manfaat untuk membangun sistem yang mengatur 
kehidupan.
Ini adalah sistem yang diperlukan untuk mereformasi keadaan kehidupan, apakah 
orang percaya pada tuhan atau beberapa dari mereka tidak percaya
Sistem ini, yang mengatur surat-surat sipil (surah) , datang lebih dulu, dan 
kebenaran tidak mengabaikannya di beberapa surat (surah) Mekah.
Sesungguhnya kebenaran menghendaki Rasulnya untuk menyatukan hati yang beriman 
kepada satu Allah terlebih dahulu, untuk menghadapi kubu ateisme.
Namun ada juga yang tidak setuju dan gagal mendukung prosesi iman
Demikianlah berakhir pemikiran kita tentang Surat Al-Ma'idah, dan meskipun Surat 
Al-Ma'idah adalah Madani dan Surat Al-An'am adalah Mekah, konteks antara 
lampiran tabel dan pembukaan Al-An'am telah konsistensi yang jelas.
Kebenaran mengatakan di akhir Surat Al-Ma'idah:
Kepunyaan Allah- lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu
{ Allah berfirman di awal Surat Al-An'am:
{Segala puji bagi Allah , yang menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap 
dan terang.}
[Al-An'am: 1] Maka, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, Mahakuasa, dan Dia memiliki 
seluruh alam semesta, dan raja itu tidak tersinggung atau mengklaim.
(/782) Segala puji bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi dan menjadikan 
gelap gulita dan terang, kemudian orang-orang yang kafir kepada Tuhannya memulai 
dengan mengatakan: (1)
{Segala puji bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap 
dan terang, kemudian menghitung orang-orang yang kafir kepada Tuhannya}
Dan ketika Anda mendengar kata pujian, Anda harus memahami bahwa itu adalah kata 
pujian, pujian dan terima kasih
Pujian adalah hal bawaan yang ada dan kita arahkan kepada Allah . Dia 
mengambilnya - Yang Mahakuasa - di tangan kita dan menjelaskan dan menjelaskan 
kepada kita bahwa segala puji bagi Allah agar kita tidak berselisih dalam bidang 
petunjuk-Nya; Karena Dia, Maha Suci Dia, yang telah menyediakan setiap orang 
dengan sebagian dari kemampuannya
Dan ketika kamu bertanya kepada seseorang tentang sesuatu, belenggu dari apa 
yang telah aku berikan kepadamu adalah milik Allah
Oleh karena itu, segala puji harus ditujukan kepada Allah
Saya mengutip pepatah ini: Misalkan seseorang jatuh ke pesawat di tempat yang 
sepi, di mana tidak ada alat kehidupan, dan dia ingin makan dan minum dan 
menutupi dirinya sampai dia tertidur, tetapi dia tidak menemukannya. tentang 
ini: Saya membawanya tidur selama satu tahun, lalu tiba-tiba bangun dan 
menemukan meja dengan semua makanan dan minuman yang lezat, dan di sebelahnya 
dia menemukan tenda dengan kasur, penutup, dan keran untuk mencuci
Dan ketika dia melihat semua itu, dia tidak mulai menggunakan apa pun sebelum 
dia bertanya tentang sumbernya, karena dia ingin berterima kasih kepada yang 
telah melimpahkan semua berkah yang mengendap ini.
Seolah-olah Anda, hai manusia, menghadapi alam semesta dan menemukan hal-hal 
yang melayani Anda dan bahwa Anda tidak memiliki pekerjaan di dalamnya, juga 
orang-orang yang mendahului Anda tidak bekerja di dalamnya; Karena tidak ada 
yang meninggalkannya untuk dirinya sendiri, jadi Anda menemukan matahari 
bersinar, udara bertiup, air mengairi, tanah yang dibudidayakan, dan segala 
sesuatu yang melayani Anda, dan kebenaran mengatakan kepada Anda bahwa dialah 
yang memberi Anda semua ini, tidakkah kamu berterima kasih padanya? Ketika umat 
manusia mendapat manfaat dari bola lampu, kegemparan dibuat untuk menghormati 
Edison, yang menciptakannya, lalu bagaimana dengan pencipta matahari, yang 
menerangi seluruh alam semesta? Penemuan manusia mengabadikan pemiliknya dan ada 
keributan untuk menghormati mereka



Bagaimana dengan Pencipta seluruh alam semesta? Mengapa kita harus menghormati 
pembuat lampu, yang menerangi ruang sempit tidak peduli seberapa besar mereka 
dalam kaitannya dengan bumi, dan beberapa dari kita mengabaikan untuk 
menghormati Pencipta matahari, yang menerangi bumi di siang hari dan menghilang 
setengah dari hari sampai manusia beristirahat? Tetapi ia selalu berjalan, dan 
jika ia tidak ada pada Anda, maka ia bersinar pada orang lain, maka ia berada di 
orbitnya
Jadi, segala puji bagi Allah ketika manusia menerima keberadaan ini
Dan dia menemukan semua elemen kehidupan yang tidak dapat tunduk pada kekuatan 
manusia, atau pada kepura-puraan manusia
Pujian adalah hal yang penting, bahkan jika orang berbeda pendapat tentang 
kepada siapa pujian itu ditujukan
Kita tujukan kepada Allah SWT, karena Dia Maha Pemberi nikmat
Surah Al-Qur'an, yang Pencipta mulai, puji bagi Allah , ada lima: Al-Fatihah, 
Al-An'am, Al-Kahfi, Saba', dan Al-Fatir. Mereka berpusat di sekitar dua hal: 
pendidikan materi dengan membangun struktur melalui makanan, atau kelangsungan 
hidup spesies dengan kawin, atau dengan membesarkan mereka dengan pendidikan 
spiritual dan berharga, sehingga memberi mereka pendekatan Surga.
Begitu dia mengatakan yang sebenarnya:
{Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam}
Kata "Tuhan" berarti bahwa dia telah mengambil alih pendidikan ciptaan untuk 
tujuan dan tugas penting, dan pendidikan membutuhkan elemen material dan moral, 
spiritual dan metodologis. Oleh karena itu, kebenaran membawanya mencakup 
seluruh alam semesta, seperti dalam Pembukaan Kitab:
{Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Fatih: 2]
Dia adalah penguasa semua dunia, pemiliknya dan pendidik mereka, dan dia adalah 
orang yang membesarkan mereka dengan pendidikan yang membuat mereka cocok untuk 
melakukan misi mereka dalam kehidupan dengan kekuatan struktur dan kelangsungan 
hidup spesies melalui perkawinan dan perkawinan. kekuatan nilai
Sekali lagi, kebenaran datang dengan metode saja, sebagaimana Allah SWT 
berfirman:
{Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab kepada hamba-Nya.}
[Gua: 1]
Sekali lagi, kebenaran hanya datang dengan hal-hal yang terlihat, dan Dia 
berkata:}
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menjadikan 
gelap dan terang
{[Ternak: 1]
Dia, Maha Suci Dia, membawa ke sini hal-hal yang khusus untuk materi yang 
terlihat, seperti langit dan bumi, kegelapan dan cahaya, dan itu adalah hal-hal 
yang dapat Anda lihat dengan jelas.
{Segala puji bagi Allah , Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan para 
malaikat utusan dengan dua dan tiga sayap.}
[Fatir: 1]
Itu datang dengan seluruh koleksi di Pembukaan Kitab, dan itu datang dengan 
kurikulum hanya seperti di Surat Al-Kahfi, dan itu datang dengan alam materi 
seperti di Surat Al-An'am, dan itu datang dengan materi dan alam semesta moral 
seperti dalam Surat Fatir
Oleh karena itu, pujian itu layak dan layak, dan Allah mengarahkannya meskipun 
penyebab yang jelas berasal dari selain Allah . Karena semua penyebab dunia dan 
alam semesta akhirnya kembali kepada Allah
Dan di sini - dalam Surat Al-An'am - dia memilih kebenaran, segala puji bagi 
Allah , Pencipta langit dan bumi, termasuk makhluk di dalamnya, dan setelah itu 
dia membawa kegelapan dan cahaya.
Dan ciptaan, seperti yang kita tahu, diciptakan dari ketiadaan
Dan membuat datang ke hal yang diciptakan dan mengarahkannya ke tujuannya
Karena itu, kebenaran berkata:
Dia membuat gelap dan terang
{Dan kegelapan adalah materi nihilistik, dan cahaya adalah materi positif, dan 
cahaya mengusir kegelapan
Jadi prinsipnya adalah adanya kegelapan yang berbeda-beda warnanya, misalnya: 
gelapnya gua, gelapnya laut, dan gelapnya daratan, maka dari itu Yang Maha Kuasa 
berfirman:



{Kegelapan, beberapa di atas yang lain, ketika dia mengeluarkan tangannya, dia 
hampir tidak bisa melihatnya.}
[An-Nur: 40]
Itu tangannya dia tahu kemana arahnya tapi dia hampir tidak bisa melihatnya
Jadi, kebenaran mengalokasikan pujian di sini untuk penciptaan langit dan bumi 
karena itu adalah kondisi semua makhluk
Dan para ulama berkata: Jangan mengambil kegelapan sebagai kegelapan materi di 
mana Anda tidak melihat hal-hal saja, dan jangan mengambil cahaya sebagai cahaya 
indrawi di mana Anda melihat sesuatu saja, tetapi marilah kita mengambil 
kegelapan dan cahaya untuk masalah moral dan masalah indera juga - dan kemuliaan 
bagi-Nya - Dia membuat kegelapan dalam ayat ini kombinasi Dia membuat terang 
tunggal, karena kegelapan memiliki banyak penyebab, tetapi cahaya hanya memiliki 
satu penyebab
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah 
mengikuti jalan-jalan lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari 
jalan-Nya}
[Al-An'am: 153]
Dan jalan itu jamak, dan jalan Allah itu tunggal karena itu satu
Seolah-olah jalan setan itu banyak, dan jalan manusia juga banyak menurut 
keinginannya, tetapi jalan Allah itu satu; Itulah sebabnya dia menjadikan 
hidayah itu terang dan sesat menjadi gelap
}
dan menjadikan gelap dan terang, maka orang-orang yang kafir kepada Tuhannya 
adalah adil
{Dan kami katakan: - Dan Allah memiliki contoh tertinggi - bahwa Anda, manusia, 
ketika Allah melimpah atas Anda dan menempatkan dari tangan Anda apa yang telah 
Anda melampaui dari yang indah kepada orang lain, maka Anda berkata: Saya 
lakukan untuk ini dan itu, dan kemudian dia menyangkal
Seolah-olah "maka" datang ke sini untuk dikecualikan
'kemudian' datang untuk bersimpati seperti huruf 'fa'.
Tetapi fa' adalah menggabungkan dua hal yang tidak dipisahkan oleh waktu, 
misalnya firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Kemudian dia membunuhnya dan menguburnya.}
[perut: 21]
Dan barang siapa yang mencintai seseorang dan orang ini mati, maka dia segera 
menguburkannya, agar dia tidak tersandung dan membusuk di hadapannya.
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah kubur:
{Lalu jika dia mau, dia menerbitkannya}
[ABS: 22]
Seolah-olah jangka waktu mungkin lama sampai kebangkitan muncul, dan kebenaran 
akan menyebar ciptaannya
Jarak bisa menjadi dimensi peringkat atau peringkat, dan karena itu kebenaran 
datang dengan "kemudian" di sini sebagai pemisahan antara penciptaan langit dan 
bumi, dan pembuatan gelap dan terang, dan antara orang-orang yang kafir kepada 
Tuhannya. }
Maka orang-orang yang kafir akan berlaku adil.
{Mereka adalah orang-orang yang menyamakan Allah dengan yang lain
Dan kita bisa membuat "keadilan" di antara barang-barang ketidakpercayaan mereka
Artinya, karena kekafiran mereka, mereka menyamakan Allah dengan yang lain
Atau yang dimaksud adalah mereka berpaling dari Allah yang hak kepada sesuatu 
selain Allah , atau mereka menyekutukan Allah
Ini adalah pepatah yang berlaku untuk ateis atau musyrik di dalam Allah
Allah SWT menciptakan langit dan bumi dari ketiadaan, dan tidak ada yang berani 
berkata kepada Allah : Bagaimana langit dan bumi diciptakan? Karena Allah SWT 
berfirman dalam ayat lain:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula aku menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-
orang yang sesat sebagai pendukung}
[Gua: 51]
Maha Suci Dia, Dia menciptakan langit dan bumi dari ketiadaan. Langit dan bumi 
adalah keadaan alam semesta, dan mereka diciptakan sebelum manusia dan sebelum 
semua ciptaan lainnya, dan tidak seorang pun dari ciptaan menyaksikan penciptaan 
mereka, jadi tidak benar bagi siapa pun untuk bertanya tentang cara penciptaan, 



melainkan dia harus mengambil berita penciptaan dari Pencipta mereka, yaitu 
Allah .
Beberapa orang datang dan berkata: Bumi terpisah dari matahari dan kemudian 
mendingin, dan ini hanyalah spekulasi yang tidak terbukti. Karena tidak satupun 
dari mereka melihat penciptaan langit dan bumi
Inilah orang-orang yang berspekulasi yang masuk ke dalam ayat:
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Al-Qur'an mengatakan bahwa sebelum orang-orang ini datang
Seolah-olah Yang Mahakuasa memberi kita ramalan tentang kedatangan orang-orang 
sesat ini sebelum mereka ada, karena mereka tidak menyaksikan masalah 
penciptaan, melainkan mereka datang - seperti kita semua - ke langit dan bumi, 
dan itu perlu. bahwa mereka tidak menyelidiki sesuatu yang tidak mereka ketahui 
dan tidak saksikan.
Demikian juga perkataan mereka tentang penciptaan manusia sebagai kera, dan 
mereka tidak bersama Allah pada saat penciptaan alam semesta dan manusia, dan 
mereka juga tidak menyekutukan-Nya. Karena itu, kebenaran mengajarkan kita adab 
dengannya. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Dan janganlah kamu menentang apa yang tidak kamu ketahui tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya.}
[Al-Isra: 36]
Dan kita harus mengambil berita penciptaan dari Allah , yang mengatakan:}
Dialah yang menciptakanmu
{(/783) Dialah yang menciptakan kamu dari tanah liat, kemudian Dia menetapkan 
suatu istilah dan suatu istilah yang dinamai dengan-Nya. Sebelumnya, Dia 
menciptakan kita dari kotoran dan lumpur tua, dan dari tanah liat seperti 
tembikar, yang saling melengkapi dan tidak bertentangan, dan kebenaran juga 
menjelaskan bahwa Dia menciptakan segala sesuatu dari air, jadi air bercampur 
debu dan menjadi tanah liat, kemudian lumpur tua. , kemudian tanah liat seperti 
tembikar, yang semuanya merupakan cincin terpadu.
Dan kami tidak menyaksikan penciptaan, tetapi kami menerima perintah penciptaan 
dari-Nya - Maha Suci Dia - dan kami tahu bahwa tanah liat adalah bahan untuk 
penanaman dan kesuburan
Ketika para ilmuwan menganalisis tanah liat, mereka menemukan bahwa tanah itu 
mengandung banyak unsur, dan jumlah terbesar dari unsur-unsur ini adalah 
oksigen, lalu karbon, lalu hidrogen, lalu fluor, lalu klorin, lalu natrium, lalu 
magnesium, lalu kalium, lalu besi, lalu selulosa, kemudian mangan dan lain-lain.
Dan unsur-unsur di alam semesta ini lebih dari seratus, tetapi tidak semuanya 
masuk ke dalam komposisi manusia, melainkan masuk ke dalam komposisi yang 
bermanfaat bagi manusia, seperti bangunan, perhiasan, dan lain-lain.
Sesuai dengan firman Allah SWT:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri 
mereka sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Orang-orang kafir di antara para ulama membuat analisis ini dan menyebutkan 
hasil-hasil yang Nabi Suci katakan kepada kita dalam buku ajaib yang tetap 
dilestarikan dengan perintah Allah sebagai bukti yang dikonfirmasi.
Dan kebenaran mempertahankan argumen ini untuk kita sampai seorang sarjana kafir 
datang dan sampai pada beberapa fakta yang ditemukan dalam Al Qur'an.
Tak satu pun dari kita menghadiri saat penciptaan, tetapi kita menyaksikan 
kematian dan itu adalah putusnya kehidupan, dan pembatalan sesuatu adalah 
kebalikan dari konstruksinya.
Dan kita lihat orang-orang yang merobohkan sebuah bangunan mulai dengan 
menghancurkan hal terakhir yang dibangun dan dipasang, jadi mereka melepas 
kacanya terlebih dahulu, yang terakhir dipasang, lalu kayunya, lalu batunya, 
serta pembongkarannya. dari kehidupan oleh kematian.
Jiwa manusia keluar terlebih dahulu, kemudian mengering dan menjadi tanah liat 
seperti tembikar.
Oleh karena itu, kami beriman kepada Dzat yang menciptakan kami dalam urusan 
penciptaan kami, dan kami beriman kepada-Nya dalam urusan langit dan bumi, dan 
ketika seseorang berkata lain, kami katakan kepadanya sebagaimana dikatakan 
dalam Al-Qur'an yang Mulia:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak 



pula aku menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-
orang yang sesat sebagai pendukung}
[Gua: 51]
Di sini kebenaran memberitahu kita kasus pria itu:
{Kemudian Dia menetapkan istilah dan istilah tertentu dengan-Nya, dan kemudian 
Anda berada dalam keraguan}
Tak satu pun dari kita yang mengetahui istilahnya tidak peduli seberapa banyak 
dia menghadirkan dirinya kepada para dokter, dan istilah pertama adalah istilah 
yang ditentukan untuk kita masing-masing, dan istilah yang dinamai dengannya 
adalah waktu tanah genting dan setelah itu kita akan dibangkitkan dari kuburan 
kita, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, hanya Dia yang mengetahuinya dengan Tuhanku.
[Al-A'raf: 187]
Seseorang dapat mengetahui datangnya awal ajalnya dan mendekati kematiannya 
melalui apa yang telah diturunkan Allah dari rahasianya melalui kemajuan para 
ulama.
Ini bukan dari yang gaib, dan dalam beberapa kasus orang sakit ini akan sehat, 
sembuh, dan sembuh, dan mereka berkata: Sebuah keajaiban telah terjadi, tetapi 
istilah yang disebutkan tidak dapat kita ketahui, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
ditentukan bahwa dalam lima masalah:
{Sesungguhnya di sisi Allah -lah pengetahuan tentang hari kiamat, dan Dia 
menurunkan hujan, dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim.
[Lukman: 34]
Kebenaran telah berbicara tentang tempat dan bukan tentang waktu.
Kemudian dia melewati masa
{yaitu Dia menetapkan istilah untuk masing-masing, kemudian Dia membuat istilah 
untuk setiap hal bernama
Dan batas waktu pada hari Minggu datang sampai waktu untuk semua datang, yaitu 
Hari Kebangkitan.}
maka Anda berlatih
{Dan bukti bahwa kebenaran yang disebutkan cukup untuk tidak membuat siapa pun 
ragu, tetapi ada orang yang membantahnya setelah semua premis ini.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dia adalah Allah
{(/784) Dan Dialah Allah di langit dan di bumi, Dia mengetahui rahasia-rahasiamu 
dan apa yang terbuka bagimu, dan Dia mengetahui apa yang kamu peroleh seperti 
wujud. Al-Seer, Al-Hayy, Al-Qayyum, dan Al-Qadar adalah semua atribut yang 
menjadi nama karena bersifat mutlak dalam hubungannya dengan Allah.
Dan atribut-atribut ini, ketika mereka digunakan untuk mengekspresikannya, 
adalah Allah , dan diperbolehkan untuk menambahkannya dalam atribut mereka 
kepada sesuatu selain Allah.
Adapun nama “ Allah ” hanya digunakan untuk menyebut Kebenaran, Maha Suci-Nya
Allah menantang orang-orang kafir untuk menyebut salah satu dari mereka selain 
Allah .
{Apakah Anda tahu namanya?}
[Maryam: 65]
Dan orang-orang kafir mendengar itu, dan tidak ada dari mereka yang berani 
menyebut nama apapun atas nama “ Allah .”
Dan itu adalah bentuk pembangkangan yang akan tetap ada sampai Hari Kiamat, dan 
tidak ada yang berani mengatakan sebaliknya atau menerimanya dan menyebut 
sesuatu atau makhluk selain Allah sebagai “ Allah .”
Kita tidak mengetahui apa pun yang ada dengan sendirinya selama-lamanya dan 
sebelum alam semesta ada kecuali Allah .
Segelas air, misalnya, tidak melakukan kebutuhan mutlak dalam hidup; Karena 
seseorang dapat meminum air dengan telapak tangan atau mulutnya secara langsung, 
maka cawan ini membutuhkan pengetahuan, kemampuan, kemampuan, dan kebijaksanaan 
manusia.
Dan sains datang kepada manusia dengan kemampuan yang Allah berikan kepada 
manusia untuk mencari materi di alam semesta, jadi manusia melihat pasir dan 
menemukan cara untuk melelehkan pasir, dan menemukan cara untuk memurnikan kaca 
dengan bahan kimia, dan menemukan metode otomatis untuk memproduksi cangkir ini.
Perjalanan membuat cangkir dari manusia telah mengambil perjalanan ilmiah dan 
industri yang besar, dan itu tidak perlu sebagai kebutuhan mutlak dalam hidup, 
tetapi itu adalah kemewahan, jadi bagaimana dengan kebutuhan matahari, bulan, 



udara dan air? Hal-hal ini, kemudian, harus memiliki pembuat, dan jika pembuat 
adalah hal yang paling sepele dalam kehidupan umat manusia, ia pergi ke 
administrasi untuk mendaftarkan penemuannya; Untuk mengambil manfaat darinya, 
bagaimana dengan orang yang membuat segala sesuatu, dan tidak membuatnya untuk 
mendapatkan manfaat darinya, tetapi untuk kepentingan ciptaannya darinya.
Umat manusia tahu siapa yang membuat pelita dan sejarahnya, di mana ia 
dilahirkan, di mana ia tinggal, dan di mana ia belajar
Jadi bagaimana dengan Dia yang menciptakan matahari, bintang-bintang, bumi dan 
manusia? Dan kami mengasihani kebenaran, jadi dia menunjukkan dirinya dan 
memberi tahu kami bahwa dialah yang menciptakan
Tidak ada yang datang untuk menentang-Nya, Maha Suci-Nya, dan mengklaim 
penciptaan alam semesta, dan selama tidak ada yang berpengaruh kecuali dengan 
pengaruh, kita harus tahu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, selama Dia telah berfirman: 
Dialah yang menciptakan dan menciptakan, dan tidak ada pertentangan terhadap-
Nya, maka perkataan-Nya adalah benar.
Dan jika ada Pencipta alam semesta dan dia tidak mengetahui bahwa Allah telah 
memberi tahu kita bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan alam semesta, maka 
Pencipta yang tertidur dan hilang dari apa yang Dia lakukan tidak layak menjadi 
tuhan. .
Dan jika dia tahu bahwa Allah mengatakan kepada kita bahwa Dia, Maha Suci Dia, 
menciptakan alam semesta untuk kita, dan Pencipta ini tidak berani mengatakan 
yang sebenarnya kepada kita, maka ini - Pencipta yang menuntut - tidak berhak 
atas keilahian.
Adapun Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia telah memberitahu kita dan kita diberitahu 
oleh bukti definitif bahwa Dialah yang menciptakan alam semesta, dan selama itu 
terjadi, kita harus mendengarkan-Nya.
Dan segala sesuatu yang ada dikumpulkan bersama dengan perintah-Nya dan 
memuliakan pujian-Nya
{Tujuh langit dan bumi dan siapa saja yang ada di dalamnya bertasbih kepada-Nya.
[Al-Isra: 44]
Tujuh langit dan bumi dan semua makhluk di dalamnya menunjukkan ketepatan 
pengerjaan dan kepemilikan Allah atasnya dan kemuliaan, kemuliaan dan penyucian-
Nya bahwa Dia tidak memiliki pasangan, dan segala sesuatu memiliki sarana 
pemuliaan dan pemuliaan, tetapi kita tidak melihat itu, tidak memahaminya, dan 
tidak memahaminya.
Dan kebenaran memberi tahu kita di sini bahwa dia adalah dewa yang ada di semua 
keberadaan
}
Dan Dialah Allah di langit dan di bumi, Dia mengetahui rahasiamu dan 
keterbukaanmu.
{Dan selama dia disembah, dia harus ditaati dalam perintah dan larangan
Tetapi sebagian dari kita patuh, dan sebagian dari kita tidak taat
Itulah sebabnya kebenaran telah mengatur untuk ketaatan hadiah: baik berkah atau 
hukuman
Ada perbedaan antara keberadaan sesuatu dan kesadaran akan hal itu, dan jangan 
bingung persepsi keberadaan dengan keberadaan, karena seseorang yang 
keberadaannya tidak Anda sadari tidak berarti tidak ada.
Contohnya adalah apa yang kita lihat sepanjang sejarah manusia
Sang Pencipta telah meninggalkan rahasia keberadaan yang mereka simpulkan, 
sehingga manfaat terungkap kepada mereka, dan sebelum manusia mengenal mereka 
dan berdiri di atasnya, mereka melakukan misi mereka dalam keberadaan. Contohnya 
adalah gravitasi; Itu ada sebelum manusia menemukannya dan melakukan 
pekerjaannya sebelum manusia mengetahuinya, dan disebutkan dalam Al Qur'an 
dengan cara yang tidak menimbulkan kebingungan pada saat Al Qur'an diturunkan:
{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan 
jika mereka jatuh, jika Dia menangkap mereka dari seseorang setelah-Nya, mereka 
adalah waktu setelah-Nya.}
[Fatir: 41]
Kebenaran menciptakan hukum gravitasi sehingga langit dan bumi dapat melakukan 
tindakan mereka dan melestarikannya dengan kuasa-Nya dari kehancuran, dan 
menjadikan gravitasi sebagai sistem luar biasa yang menjaga alam semesta dari 
gangguan.
Oleh karena itu, gravitasi hadir, dan manusia tidak mengetahuinya sampai saat 
ini, dan dengan demikian kita tahu bahwa ada perbedaan antara keberadaan sesuatu 



dan realisasi sesuatu.
Jika Anda diberitahu:}
Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat semua penglihatan, dan Dia adalah 
Yang Halus lagi Maha Mengetahui.
{[Al-An'am: 103]
Anda orang percaya percaya bahwa; Kebenaran yang sama tidak terlihat oleh mata, 
dan Dia mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi darimu, dan matamu tidak 
dapat memahaminya
Dan di alam semesta ada hal-hal yang mungkin tidak kita sadari, meskipun Dia, 
Maha Suci-Nya, menciptakannya dan bekerja dalam layanan Anda, dan setelah Anda 
menyadarinya, mereka terus bekerja dalam layanan Anda.
Misalnya, Anda tidak merasakan listrik, atau gravitasi, atau rahasia tertinggi 
kehidupan, dan jiwalah yang memberi Anda rahasia kehidupan, dan semua jiwa Anda 
diberi energi olehnya. atau menyentuhnya
Jiwa hadir dalam diri Anda dan Anda tidak melihatnya. Jadi, Anda - kemudian - 
tidak dapat melihat makhluk Allah , jadi bagaimana Anda bisa melihat Pencipta 
Anda, siapa Allah ? Jika Anda menyadarinya, dia tidak akan menjadi dewa; Karena 
jika Anda melihat sesuatu, anggota tubuh Anda dapat melakukannya, dan itu 
menjadi mampu untuk mata atau tangan Anda, dan Kekuatan Mutlak tidak pernah 
berubah menjadi kekuatan, dan salah satu kehebatannya adalah tidak dapat 
dipahami.
Contoh lain: visi yang Anda lihat dan gerakkan di dalamnya
Apakah visi itu ada dalam tubuh Anda? Atau apa? Dan mimpinya adalah kesabaran 
orang lain karena Anda menanggungnya, bersimpati padanya, dan menertawakannya. 
Mimpi ini membuat anda kesal, jadi apakah anda mewujudkan mimpi ini? Ini adalah 
salah satu makna dalam jiwa Anda yang menggerakkan anggota tubuh Anda dan tidak 
melihatnya, seperti halnya keberanian yang Anda gunakan untuk berjalan dan 
mengembara dan tidak melihatnya di ruang angkasa, dan Anda tidak tahu bentuk, 
warna, atau rasa, untuk yang tertinggi yang menjalankan alam semesta ini tidak 
dirasakan oleh penglihatan.
Yang membuat orang lelah adalah mereka mencoba menggabungkan persepsi dan 
keberadaan, dan itulah sebabnya kami berkata: Wahai manusia, carilah alam 
semestamu dan kamu akan menemukan perbedaan antara persepsi dan keberadaan.
Dan kita tahu bahwa nama Allah itu sendiri, dan itu adalah kata yang kita 
ucapkan untuk memahami dan menyimpulkan bahwa Dia adalah Pencipta Tertinggi, dan 
Dia ditantang bersama-Nya.
Dan Anda, hai manusia, telah ditemukan - misalnya - TV sebelum ada tidak ada 
tidak menyebutkan namanya, dan menjadi namanya sejak manusia diciptakan, berlaku 
untuk tugas tertentu, tetapi nama Allah , itu ada Lama olehmu dan beritahukan 
kepada para Rasul, Yang Mahakuasa memiliki nama Dalam setiap bahasa, dan 
kehadiran nama ini dalam semua bahasa dengan lafal yang berbeda adalah bukti 
keutamaan keberadaan Diri, yaitu Allah.
Setelah itu datang kekafiran, dan kami tahu bahwa kekafiran adalah upaya untuk 
menyembunyikan keberadaan pertama, dan dengan demikian kata kekafiran 
menunjukkan kepercayaan.
Yang melelahkan manusia adalah usahanya untuk membatasi makhluk yang lebih 
tinggi dalam bentuk yang sesuai dengan kemampuan dan batasan manusia
Tak seorang pun dapat membatasi keberadaannya, Maha Suci Dia, pada bentuk 
tertentu; Karena salah satu kebesarannya adalah kita tidak dapat 
membayangkannya, dan keyakinan kepadanya, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepadanya 
dan dia mengatakan tentang dirinya sendiri apa yang dia kehendaki.
Dan saya ingin Anda menghafal pepatah ini dan menyebarkannya kepada anak-anak 
Anda: Misalkan seseorang duduk bersama keluarganya di sebuah ruangan, lalu 
pintunya diketuk, dan setiap orang yang duduk di ruangan itu yakin ada ketukan 
di pintu, dan tak satu pun dari mereka tidak setuju tentang masalah ini.
Salah satu putra mengatakan: "Al-Tariq Muhammad," dan yang kedua mengatakan: 
"Dia adalah Mahmoud." Dan yang ketiga berkata: “Tidak, itu Ibrahim.” Sang istri 
berkata: "Tariq adalah seorang wanita," tetapi salah satu putranya berkata: 
"Tidak, dia seorang pria." Kemudian sang ayah berkata, “Mungkin dia seorang 
polisi.” Dia datang untuk menanyakan sesuatu kepadaku.” Sang istri menjawab: 
“Harapkanlah yang baik, Anda melakukan semua yang terbaik, dan setiap Tariq yang 
baik harus datang kepada Anda.”
Di sini keluarga berbeda, bukan dalam kehati-hatian Tariq, tetapi dalam konsepsi 
Tariq, sang ayah berkata: “Daripada bingung, mari kita bertanya siapa kamu?” 



Tariq menjawab: "Saya ini dan itu."
Begitu juga alam semesta, manusia datang ke sana dan bertanya-tanya siapa yang 
menciptakannya
Itu karena manusia lalai setelah Adam mengenal Tuhannya dan setelah keturunan 
Adam menyaksikan kebenaran bahwa dia adalah Tuhan mereka
Kemudian Kebenaran mengutus para Rasul untuk menginformasikan penciptaan Metode-
Nya, Nama-Nya dan Sifat-sifat-Nya
Dengan ini, Yang Mahakuasa tidak ingin membebani ciptaan-Nya, dan Dia memberi 
tahu orang-orang melalui para Rasul bahwa Dia adalah Pencipta Yang Maha Pemurah.
Musuh para filosof adalah bahwa mereka tidak puas dengan rasionalitas Allah , 
tetapi mereka ingin membayangkan-Nya, dan ini tidak mungkin.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Kami harus mendengarkan kebenaran yang 
mengatakan apa yang diinginkannya tentang dirinya sendiri, dan tidak perlu ada 
perselisihan
Dan Allah SWT berfirman:}
Dan Dialah Allah di langit dan di bumi
{Dan berhati-hatilah, hai Muslim, untuk memahami bahwa langit dan bumi di sini 
adalah keadaan, karena keadaan adalah wadah dan ruang, dan jika Anda tidak tahu 
lokasi jiwa Anda di tubuh Anda, bagaimana Anda tahu tempat Allah ? Allah 
bermaksud dengan itu untuk mengatakan bahwa dia disembah di surga dan disembah 
di bumi
Dan mari kita perhatikan bahwa beberapa ayat Al-Qur'an menghentikan pikiran 
sehingga pikiran akan selalu tetap sibuk dengan firman Allah .
Dan inilah beberapa dari mereka yang mencoba menyelidiki Al-Qur'an dengan 
mempertanyakan arti dari perkataannya yang benar:
{Dan Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di bumi, dan Dia Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui}
[Dekorasi: 84]
Mereka bertanya-tanya tentang arti pengulangan bahwa dia adalah dewa di surga 
dan dewa di bumi
Dan sebagian orang yang dangkal mengira bahwa dia bermaksud mengatakan bahwa ada 
tuhan di langit dan tuhan lain di bumi, dan mereka tidak menyadari bahwa maksud 
yang dimaksudkan adalah: Dia adalah tuhan yang disembah di langit dan disembah 
di bumi. , dan dia adalah pemilik kebijaksanaan mutlak dalam semua tindakannya 
dan dia meliputi seluruh alam semestanya.
Dan kebenaran hanya ingin dengan pepatah ini memenuhi pikiran dengannya
Kami juga mengatakan kepada mereka yang tidak mengerti artinya: Ada aturan dalam 
bahasa yang mendefinisikan yang tidak terbatas dan mendefinisikan pengetahuan; 
Ketika kita mengatakan: "Orang itu datang kepadaku," maka orang ini dikenal oleh 
orang yang mengatakan dan pendengarnya
Tetapi ketika kita mengatakan: "Seorang pria datang kepadaku," ini tidak 
diketahui oleh pendengarnya, dan mungkin diketahui oleh orang yang 
mengatakannya.
Dan jika kita mengatakan: “Seorang pria datang kepada saya dan saya menghormati 
seorang pria,” maka ini berarti pembicara sedang berbicara tentang dua pria; 
Satu datang, dan yang lainnya merasa terhormat
Adapun orang yang berkata: “Seorang laki-laki datang kepadaku dan aku memuliakan 
laki-laki itu,” maka pembicaraan di sini adalah tentang seorang laki-laki
Oleh karena itu, penyangkalan, jika diulang, akan berbeda, dan penyangkalan, 
jika didefinisikan ulang, akan sama.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di bumi.}
[Dekorasi: 84]
Beberapa orang membayangkan bahwa " Allah " bukanlah siapa-siapa, ketika 
dipulihkan, itu menjadi sesuatu yang lain, dan jika itu masalahnya, dunia akan 
rusak.
Tetapi aturan dominan para ulama adalah bahwa mereka mengetahui ruh teks
Dan orang-orang yang berilmu tauhid berkata: Kita harus memperhatikan fakta 
bahwa Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:}
dan dia adalah orangnya
{Dan kata "siapa" adalah kata benda relatif tunggal yang menunjukkan bahwa 
kebenaran memiliki satu hubungan dengan langit dan bumi. Itulah sebabnya kami 
katakan kepada mereka yang berpegang pada ayat ini: Jangan mencari kata benda 
tak tentu yang berulang secara terpisah dari kata benda relatif, karena kata 



benda relatif adalah pengetahuan.
}
Dan Dialah Allah di langit dan di bumi, Dia mengetahui rahasiamu dan 
keterbukaanmu.
{Dia adalah satu Allah yang mengetahui rahasia dan publik, dan ini menghasilkan 
dasar pahala dan hukuman
Maka janganlah kamu mengira, wahai manusia, bahwa kamu akan luput dari hisab 
Tuhanmu, dan jika Dia Maha Suci-Nya mengetahui rahasia, lebih tepat bagi-Nya 
untuk mengetahui dengan lantang.
Dan jika dia mengatakan bahwa dia mengetahui rahasia saja, maka beberapa orang 
akan berpikir bahwa Dia, Maha Suci Dia, hanya mengetahui yang tersembunyi, 
karena Dia - Maha Suci Dia - tidak terlihat, dan kami berkata: Tidak
Dia - semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan - bahkan jika dia tidak terlihat, 
namun Dia mengetahui yang gaib dan mengetahui pemandangannya, atau bahwa Dia - 
Maha Suci Dia - tidak menunggu pengetahuan-Nya sampai sesuatu muncul dengan 
keras, melainkan Dia dengan kesempurnaan ilmu-Nya dan kelancaran cakupan-Nya. 
Maha Suci Dia - Dia mencatat pengetahuan pada orang yang sama.
Dia tahu rahasia Anda dan publik Anda
{
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa Dia tidak berhenti pada rahasia 
saja:
{Tapi itu tidak merahasiakan mengatakan itu tahu rahasia dan tersembunyi}
[Taha: 7]
Dia - Maha Suci Dia - mengetahui rahasia sebelum menjadi rahasia
Setiap perintah sebelum diumumkan adalah rahasia, dan sebelum menjadi rahasia 
itu lebih tersembunyi daripada rahasia
Dan kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Dan Dia mengetahui apa yang kamu peroleh
{Keuntungan hanya timbul dari proses perdagangan di beberapa modal, dan 
kelebihannya adalah keuntungan, dan keuntungan mungkin baik atau buruk, sehingga 
orang yang berbuat kejahatan adalah orang yang mengambil lebih dari apa yang 
Allah izinkan. dia.
Dan menghasilkan juga baik, karena jika seseorang memberikan satu kebaikan, dia 
mendapatkan sepuluh kebaikan
Dan yang berbicara adalah Allah , segala puji bagi-Nya, karena Dialah Pencipta 
langit dan bumi, gelap gulita dan terang.
Tetapi orang-orang kafir menunggu kata tauhid, dan berita datang kepada mereka 
bahwa kebenaran menciptakan kita dari tanah liat, dan mengetahui rahasia dan apa 
yang tersembunyi dari rahasia, dan mengetahui apa yang kita peroleh dari 
kebaikan atau kejahatan, dan semuanya ini tidak mempengaruhi orang-orang yang 
berpaling dari panggilan kebenaran dari Rasulullah Allah , saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, atau condong mereka dan bersimpati dengan jalan yang lurus; 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan tidak ada tanda yang akan datang kepada mereka
{(/ 785) Dan tidak salah satu dari tanda-tanda Tuhan mereka akan datang kepada 
mereka, tetapi bahwa mereka akan berpaling dari itu (4) Seolah-olah ayat-ayat 
yang menunjukkan kebenaran Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
menjadi atas dirinya dan keluarganya dan para sahabatnya, janganlah kamu 
meyakinkan mereka tentang kebenaran pernyataan tentang hal itu.
Meskipun tugas mengharuskan mereka untuk melembutkan telinga ketika misteri 
kehidupan terpecahkan untuk mereka
Dan gejalanya masih bertahan sampai zaman kita, meskipun kita telah mengetahui 
masa pakai beberapa hal yang ada di industri kita, seperti lampu listrik yang 
berubah setelah setiap periode, dan perangkat lainnya, tetapi kita tidak 
mengetahui masa pakainya. matahari dan tidak membutuhkan perawatan pada satu 
waktu, dan kami tidak menemukan siapa pun untuk bertanya: (Bagaimana semua 
keajaiban ini terjadi?)
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
datang untuk menjelaskan kepada kita bahwa Dzat yang menciptakan semua ciptaan 
memberi tahu kita apa yang Dia inginkan dan menjelaskan alam semesta untuk kita, 
tetapi manusia berpaling dari itu.
Benturan pertama yang menimpa seseorang adalah ia menerima ayat-ayat yang 
menunjukkan misteri keberadaan ini dari Sang Pencipta keberadaan, dan bagaimana 
mengelola alam semesta sebelum keberadaan manusia, dan bagaimana menjadikan apa 



yang ada di alam semesta rezeki dengan cara. yang dia tegakkan hidupnya dan 
pertahankan jenisnya, dan meskipun begitu dia berpaling dari mendengar semua itu
Orang-orang kafir tidak hanya menolaknya, tetapi pindah ke tahap kedua, yaitu 
penyangkalan. Mereka tidak puas dengan meninggalkan berita iman dan berpaling 
darinya, tetapi mereka menambahkan apa yang diklarifikasi oleh kebenaran dengan 
mengatakan:
{Mereka menyangkal kebenaran}
(/786) Mereka mengingkari kebenaran ketika itu datang kepada mereka, maka akan 
datang kepada mereka berita tentang apa yang mereka olok-olok.
Kita kemudian dihadapkan pada tiga tahap: penolakan, penolakan, dan ejekan
Dan semua ini agar mereka dapat memalingkan pengikut dari pengikut
Contoh dari hal ini adalah kebenaran yang menimpa kita dalam masalah Nuh:
{Dan apakah astronomi dengan mata kita sendiri dan Ouhana tidak berbicara kepada 
saya pada mereka yang melakukan kesalahan mereka Mgrkon * dan membuat astronomi 
dan setiap kali dia lulus diisi orang-orangnya mengejeknya mengatakan bahwa 
mengejek kami, saya mengolok-olok Anda sebagai Tschron}
[HUD: 37-38]
Allah SWT mengungkapkan kepada Nuh komunikator sejati dan memerintahkannya untuk 
membangun bahtera di bawah pemeliharaan-Nya, kemuliaan bagi-Nya, dan tidak 
berbicara kepadanya tentang orang-orang kafir yang tidak adil yang tidak 
menanggapi panggilan Allah .
Dan Nuh mengolok-olok semua orang yang mengejeknya
Contoh lain adalah kemenangan Islam setelah orang-orang kafir kuat, tetapi 
kesombongan, kezaliman di antara mereka muncul setelah kesombongan dan 
kesombongannya, rendah hati.
Dan beberapa dari mereka terbunuh, ditangkap, dan merasakan pahitnya penghinaan 
psikologis
Sebelumnya, mereka digunakan untuk mengejek Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya
Contohnya adalah Al-Waleed bin Al-Mughira, yang adalah penguasa umatnya, yang di 
dalamnya muncul kebenaran:
{Ketika ayat Kami dibacakan kepadanya, legenda orang dahulu akan mengatakan: 
Kami akan menamainya di Khartoum.}
[Pena: 15-16]
Al-Waleed adalah pemilik kekayaan, kekuatan dan kekuasaan di antara anak-anak, 
dan dia berpaling dari Al-Qur'an dan mengejeknya
Maka dia menjadikan kebenaran darinya sebagai contoh bagi orang-orang, dan dia 
membubuhkan di hidungnya suatu tanda yang diperlukan yang dengannya dia 
diperlihatkan.
Ungkapan ini diturunkan dalam Al-Qur'an pada saat kaum muslimin sedang lemah, 
kemudian muncul kabar dia memukul hidungnya, yang merupakan tempat kesombongan, 
kesombongan dan keangkuhan.
Dan agar kamu percaya setiap kasus yang dibawa oleh Allah
Maka kebenaran berkata:
{Apakah mereka tidak melihat berapa banyak Kami telah binasa?}
(/ 787) Tidakkah kami melihat bagaimana kami dimanjakan oleh mereka dari satu 
abad mendirikan mereka di tanah kecuali kami memberdayakan Anda, dan kami 
mengirim langit pada mereka dalam kelimpahan, dan membuat sungai mengalir di 
bawah mereka Vohlknahm dosa-dosa mereka, dan kami mendirikan setelah mereka 
berabad-abad lainnya (6) Itulah yang saya lihat Quraisy di perjalanan musim 
dingin dan musim panas
Mereka melihat sisa-sisa Ad, orang-orang Hud, dan sisa-sisa Tsamud, orang-orang 
Saleh
Kemampuan kaum Ad dan Tsamud lebih besar dari kaum Quraisy
Kaum Quraisy tidak memiliki kedaulatan kecuali karena keberadaan Ka'bah, dan 
jika hak telah memungkinkan Abrahah untuk menghancurkan Ka'bah, itu tidak akan 
memungkinkan mereka di bumi.
Inilah peradaban-peradaban yang mendahului dan dimusnahkan dengan Hak, Maha 
Suci-Nya, dan Al-Qur'an menjelaskan bahwa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Jenderal * Iram, 
yang tidak diciptakan seperti di negara ini * dan Thamoud yang menjelajahi batu 
Ballolad * Firaun pernah Wedges * yang Tgua di negara * di mana korupsi 
Voktheroa * dituangkan pada mereka siksaan cambuk Tuhanmu}
[Fajar: 6-13]



Mereka adalah peradaban besar yang memiliki reputasi dan berita di telinga 
dunia, seperti peradaban Firaun.
Dan semua tongkat kerajaan itu tidak dilindungi oleh siapapun dari perintah 
Allah
Peradaban menghilang dan menjadi dampak setelah mata, dan perkataan kebenaran 
menegaskan mereka:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan 
beberapa dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya 
dianiaya sendiri}
[laba-laba: 40]
Dan kebenaran imbalan setiap kafir hadiah penuh, dan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, menginformasikan orang-
orang tentang apa yang terjadi pada orang lain.
{Apakah mereka tidak melihat berapa abad sebelum mereka Kami hancurkan?}
Abad biasanya merupakan generasi yang diatur oleh waktu yang terbatas atau 
keadaan yang terbatas.
Kita tahu bahwa Nuh, saw, hidup sembilan ratus lima puluh tahun
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami mengutus Nuh kepada kaumnya, dan dia tinggal di antara mereka seribu 
tahun, kurang dari lima puluh tahun}.
[laba-laba: 14]
Dan kehidupan Nuh sepanjang itu disebut satu abad
Jadi, abad adalah generasi yang disatukan oleh seorang perwira, baik temporal 
atau moral, dan abad temporal memiliki durasi seratus tahun, dan abad moral 
dapat berupa usia pesan atau kepemilikan.
Dan kebenaran memberitahu orang-orang kafir bahwa Dia telah menentukan orang 
lain dan menghancurkan mereka setelah Dia memberdayakan mereka di tanah, dan itu 
dengan berbagai jenis pemberdayaan:
{Dan Kami turunkan hujan kepada mereka dari langit, dan Kami jadikan sungai-
sungai mengalir di bawah mereka, lalu Kami hancurkan mereka bersama mereka.}
Dan berita ini datang dari surga tentang apa yang terjadi pada orang-orang 
sebelumnya seperti orang-orang Saba, karena kebenaran mengatakan tentang mereka 
di tempat lain dalam Al-Qur'an yang Mulia:
{Sesungguhnya ada tanda bagi Sba di tempat tinggal mereka: dua kebun di kanan 
dan kiri: makanlah dari rizki Tuhanmu, dan bersyukurlah kepada-Nya}
[Syeba: 15]
Tempat tinggal Sheba di Yaman adalah tanda kekuasaan Allah ; dua taman di kanan 
dan kiri; Biarlah orang Sheba makan dari rezeki Allah dan mensyukuri nikmat 
Allah
Dan mereka memiliki bendungan Ma'rib, dan Allah memberi mereka kemampuan untuk 
membangunnya, jadi mereka memotong gunung-gunung yang tidak ada pekerjaan untuk 
menghalangi air hujan yang jatuh dari langit. diri mereka sendiri seperti yang 
dilakukan Qarun ketika dia berkata:
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
Mereka mengira bahwa mereka mampu menafkahi diri mereka sendiri, sehingga mereka 
tidak bersyukur kepada Allah , dan itulah sebabnya Allah mengirimkan kepada 
mereka pertumpahan darah yang berarti bahwa itu adalah hukuman dari jenis 
pekerjaan yang sama, dan inilah akibatnya. murtad dan kekafiran akan mendapat 
berkah dari Allah
Allah telah memberi mereka kekuasaan atas salah satu hewan terlemah dan paling 
hina, tikus, jadi dia menggali bendungan dan menenggelamkan uang mereka dan 
mengubur rumah mereka.
Kebenaran memberitahu Rasul-Nya semua berita ini untuk menarik perhatian dan 
mengingatkan orang-orang yang melihat jejak peradaban Aad dan Tsamud, dan visi 
adalah penguasa bukti. Dan para sahabat dan saw, bahwa orang-orang ini takut 
akan dominasi "tidak ada Tuhan selain Allah ," sehingga mereka adalah orang-
orang yang membuat tuhan dari diri mereka sendiri dan mendominasi satu sama lain 
atas yang lain.
Bayangkan yang kuat bahwa dia adalah dewa atas yang lemah
Orang kaya membayangkan bahwa dia adalah tuhan atas orang miskin, dan para 
sarjana membayangkan bahwa dia adalah tuhan atas orang bodoh. Adapun “tidak ada 
Tuhan selain Allah ”, itu sama di antara semua orang, dan mereka menolaknya 
karena mereka menginginkan kedaulatan.



Misalnya, mereka mengatakan:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Mereka tidak berani mencela Al-Qur'an. Sebaliknya, mereka meminta agar penguasa 
menjadi orang kaya dari dua kota, Mekah atau Taif, dan pernyataan ini 
bertentangan dengan pekerjaan dan perilaku mereka dengan Rasul, karena mereka 
menjaga setiap hal berharga yang mereka minati bersama Muhammad, semoga Allah 
swt . dan keselamatan atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya.
Dan jika salah satu dari mereka melihat sesuatu atau mengedipkan mata tentang 
kesetiaan Rasulullah Allah , mereka tidak akan melakukan itu
Tapi salah satu dari mereka, meskipun menyangkal Muhammad, hanya dipercaya oleh 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya.
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, menunjukkan bahwa berpaling dari ini, penolakan 
ini dan ejekan dari ini, tidak berhubungan dengan realitas perintah Anda, ya 
Rasulullah Allah , atau dengan realitas Al-Qur' sebuah dalam apapun. penolakan 
itu
{Dan mereka mengingkarinya, dan diri mereka yakin akan hal itu secara zalim dan 
superioritas, maka lihatlah apa akibat orang-orang yang berbuat korupsi}
[Semut: 14]
Kaum Fir'aun mengingkari risalah Nabi Musa as, padahal mereka yakin akan 
kebenarannya, tetapi mereka mengingkarinya dengan kesombongan, keagungan, dan 
ketidakadilan, dan hukuman mereka adalah salah satu akibat terburuk, dan ini 
adalah kasus mereka yang selalu mengingkari ayat - ayat Allah
Dan di sini mereka, mereka yang baru untuk pesan Rasulullah Allah
Allah SWT berfirman tentang mereka:
Dan jika Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab
{/ (788) bahkan jika kami memberi Anda sebuah buku di Ply Vlmsuh dengan tangan 
mereka kepada orang-orang yang tidak percaya, katakan ini satu-satunya pesona 
yang ditunjukkan (7) Buku ini - Alquran - jika turun ke orang-orang yang menolak 
tertulis di kertas sensor adegan Vlmsuh dengan tangan mereka untuk mengatakan 
apa yang dia katakan semua tidak percaya, itu adalah pesona yang terlihat
Orang-orang kafir itu menuntut agar Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya menurunkan kepada mereka sebuah kitab dari 
surga agar mereka dapat membacanya sebagai syarat di antara syarat-syarat lain 
yang dikatakan kebenarannya, menggambarkan penolakan mereka:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari 
sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, 
di mana bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim sepotong atau 
datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat perintah; * atau apakah Anda 
memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik Sampai Anda 
menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, Maha Suci 
Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93]
Setelah keajaiban Al-Qur'an dijelaskan kepada mereka, mereka mencoba palsu, dan 
menyarankan ayat-ayat agar mereka percaya. The Messenger, mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, akan meledak untuk mereka 
musim semi di tanah Mekah yang air tidak berhenti, atau Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, akan memiliki 
kebun palem dan anggur di Mekah.
sungai, atau untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk berdoa bahwa langit harus turun 
atas mereka pasti sebagai siksaan berat, atau untuk Allah dan para malaikat 
untuk menjelma untuk mereka untuk melihat mereka dengan mata mereka sendiri, 
atau untuk Rasulullah Allah untuk memiliki rumah emas hiasan, atau naik ke surga 
dan membawa mereka buku Allah memutuskan kebenaran pesan-Nya, tetapi Allah , 
dengan rahmat-Nya dan luasnya kelembutan-Nya, menjadikan diri-Nya memalukan bagi 
siapa pun yang menguasai-Nya atau berbagi kekuasaan-Nya, demikianlah Dia 
menyatakan kepada mereka dengan lidah Rasul-Nya, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, berkata - Maha Suci Dia:
{Katakanlah, Maha Suci Tuhanku, apakah kamu hanyalah seorang manusia yang 
menjadi utusan?}
[Al-Isra: 93]



Karena yang mengirimkan ayat-ayat itu adalah Tuhan semesta alam, dan tidak ada 
yang berani memaksakan ayat-ayatnya kepada Allah
Dan Rasul Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, adalah penerima Allah ‘tanda-tanda s, bukan proposisi ayat, karena 
dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya 
mengetahui bahwa barang siapa mengajukan suatu tanda kepada Allah dan kemudian 
datang dan berbohong tentangnya, maka dia akan menimpanya dan azabnya. Ini 
adalah Sunnah Allah , dan Rasulullah Allah tahu bahwa ia adalah Nabi Akhir; Oleh 
karena itu, dia tidak akan meminta satu ayat pun dari Allah agar azab Allah 
tidak datang setelahnya jika mereka berbohong tentang hal itu.
Dan kebenaran akan sampai kepada Rasul-Nya, keangkuhan dan keangkuhan orang-
orang yang mendustakan
{Dan jika Kami telah menurunkan kepadamu sebuah buku di atas perkamen, dan 
mereka menyentuhnya dengan tangan mereka, orang-orang kafir akan mengatakan: Ini 
adalah fitnah}
Yang benar mengetahui bahwa hati sebagian orang yang ingkar telah menjadi lalai, 
bahwa iman tidak memasuki mereka dan tidak keluar dari mereka kebatilan - 
seperti yang dia inginkan - jika dia menurunkan sebuah buku kepada mereka di 
atas kertas sehingga itu akan berada di dalam. bidang penglihatan mata dan 
mereka menyentuhnya dengan tangan mereka, mereka tidak percaya.
Perintah untuk menyentuh buku dengan tangan datang; Karena sentuhan adalah 
perasaan yang dimiliki setiap orang, bahkan orang buta, namun mereka akan 
berbohong, dengan mengatakan:
{Ini tidak lain hanyalah sihir manifes}
Tanggapan seperti itu tidak berasal dari akal, pemikiran, atau kebijaksanaan
Itu tidak cocok dengan orang-orang yang dikenal karena kefasihan dan 
kefasihannya, dan karena ucapan dan perumusan yang baik; Karena sihir hanya 
mengubah visi masyarakat tentang realitas, dan karena Rasulullah Allah , semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dituduh sihir dari 
mereka, mengapa dia tidak membuat mereka disihir, dan mengapa mereka sendiri 
menjauhkan diri dari sihir ? Dan yang disihir tidak memiliki tindakan atau 
kehendak dengan penyihir.
Sungguh mencengangkan bahwa mereka melihat orang-orang dalam seni berbicara, dan 
mereka adalah orang-orang jenius dalam pertunjukan, dan mereka mengetahui 
keputusan akhir dan pendapat yang benar, dan mereka membedakan antara seni 
berbicara: retorika, menulis, prosa, puisi. , pidato lisan, dan pidato terkirim. 
Dia memerintahkan mereka untuk bersikap rasional, karena sekali mereka 
mengatakan itu sihir, dan sekali mereka mengatakan: itu adalah kata-kata para 
imam, dan ketiga mereka mengatakan: itu omong kosong.
Dan Al-Qur'an bukanlah sihir, karena ia memiliki dari pernyataan apa yang mereka 
miliki dan di atas apa yang mereka miliki dan kerjakan, dan Rasul Allah tidak 
melakukan terhadap mereka apa yang membuat mereka beriman meskipun ada mereka, 
dan Al-Qur'an 'an tidak seperti itu dengan kata-kata pendeta; Karena Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, tumbuh di antara mereka dan mereka tahu bahwa ia adalah orang yang 
benar dan dapat dipercaya yang tidak menerima pengetahuan dari siapa pun, selain 
fakta bahwa kata-kata dukun memiliki ciri khusus dan pantun yang terkenal, dan 
Al-Qur'an tidak seperti itu.
Dan mereka tahu bahwa itu adalah pidato dari seorang pria waras, untuk kata-kata 
gila yang tidak selaras dengan satu sama lain, dan di sini adalah kebenaran yang 
ia katakan tentang Rasulullah Allah , damai dan berkah Allah atasnya, nya 
keluarga dan para sahabatnya:
{Kamu tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan kamu akan mendapatkan pahala yang 
tak putus-putusnya * dan kamu memiliki karakter yang hebat untuk itu}
[Pena: 2-4]
Allah telah mempersiapkan Rasul-Nya untuk menerima kenabian dengan tindakan 
paksa, bukan pendapat bodoh, dan untuk menyampaikan pesan Tuhannya ada pahala 
yang tidak dikategorikan dan tidak dilarang, dan itu ada pada akhlak yang agung.
Sebuah moral yang besar - seperti yang kita tahu - adalah menerima peristiwa 
dengan fakultas yang setara dan tidak bertentangan, dan hanya orang bijak yang 
dapat melakukannya.
Mereka bersaksi untuk karakter Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, jadi bagaimana penciptaan besar ini 
datang dari orang gila? Dan bagaimana perilaku yang ditandai dengan keselamatan, 



kebenaran, dan kebaikan berasal dari orang gila? Jadi, semua tuduhan mereka 
terhadap Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, berasal dari desakan mereka pada ketidakpercayaan, bukan dari 
realitas mereka telah menyentuh.
Dan mereka datang - bersikeras tidak percaya - meminta tanda lain:}
Dan mereka berkata, “Kalau saja saya mau turun”
{ (/789) Dan mereka berkata, “Jika seorang malaikat tidak diturunkan kepadanya, 
dan seandainya Kami telah menurunkan seorang malaikat, pastilah telah diputuskan 
urusannya, dan kemudian malaikat itu tidak akan terlihat” (8). Malaikat adalah 
jenis kelamin yang Allah ciptakan dari yang gaib, dan kami tidak mempercayainya 
kecuali karena Allah , kepada siapa kami percaya, berfirman: Dia memiliki 
malaikat, sebagaimana Dia berfirman: Ada jin, dan malaikat adalah dari jenis 
kelamin yang gaib. , dan jin disembunyikan dari kita.
Dan para pendusta ini meminta turunnya malaikat agar mereka beriman
Jadi mereka telah mengetahui bahwa ada yang gaib dan bahwa naluri pertama mereka 
mengandung jejak logika surga, tetapi mereka menyangkal, dan perkataan mereka 
tentang malaikat adalah bukti bahwa di lubuk hati mereka adalah simpanan dari 
agama Ibrahim dan agama Ismail, dan jejak-jejak ini tetap dalam jiwa karena itu 
adalah masalah yang tidak mempengaruhi kedaulatan, dan jika kebenaran diturunkan 
kepada mereka sebagai raja, mereka tidak akan percaya Juga, mereka berbohong
Dan Dia tidak menghendaki kebenaran itu berlaku bagi mereka sunnahnya dengan 
turunnya ayat yang mereka minta, agar tidak turun kepada mereka azab-Nya jika 
mereka mengingkarinya.
Jika kebenaran diturunkan kepada mereka sebagai malaikat sesuai permintaan 
mereka, maka mereka kafir, masalah telah diputuskan dan mereka akan dihancurkan 
tanpa jeda.
Karena jika malaikat menampakkan diri kepada mereka dan memanifestasikan dalam 
sifatnya apa yang dialami manusia mereka
Dan malaikat turun dengan jejak yang tak terbantahkan sementara ia tak terlihat 
diungkapkan oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan dia lakukan di Rasulullah Allah apa yang dia 
lakukan, dan tidak ada yang muncul dari karyanya dengan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya 
kecuali jejak nya.
Dan di sini adalah utusan Allah menjelaskan ini kepada kami pada saat ketika 
raja datang untuk pertama kalinya di gua Hira: raja berkata: Baca
Kemudian Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan: Jadi dia membawa saya dan tertutup saya 
sampai aku kelelahan. Kemudian dia mengirim saya dan berkata: Baca: Saya 
berkata: Saya bukan seorang qari.
Jadi saya berkata, "Saya bukan pembaca." Jadi dia membawa saya dan menutupi saya 
untuk ketiga kalinya, sampai saya kelelahan
Kemudian dia mengirim saya, dan berkata:
{Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan * Dia menciptakan manusia 
dari segumpal darah * Bacalah, dan Tuhanmu adalah Yang Maha Pemurah * Dia yang 
mengajarkan ilmu kata *
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
kembali ke rumahnya dengan hati gemetar dan memasuki istrinya, Khadijah binti 
Khuwailid, dan mengatakan:
Vzmloh naik ke cabang
Dia memberi tahu dia berita itu dan berkata: "Saya takut pada diri saya 
sendiri." Khadija - mungkin Allah akan senang dengan dia - kata, sambil merinci 
atribut dan karakter besar dari Rasulullah Allah : “Tidak, demi Allah , Allah 
tidak akan pernah mempermalukan Anda;
Beginilah iman pertama Khadijah begitu dia mengetahui berita wahyu
Setelah itu, kebenaran meyakinkan Rasulnya, dengan mengatakan:
{Bukankah kami telah membukakan dadamu untukmu * dan menghilangkan bebanmu * 
yang mematahkan punggungmu * dan membangkitkan ingatanmu untukmu}
[Penjelasan: 1-4]
Dan Allah menjelaskan dada Rasul-Nya, sehingga dada ini menjadi tempat rahasia 
dan pengetahuan, dan Rasulullah menghilangkan beban berat, dan nama Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabat, dikaitkan dengan 
asal iman dan kepercayaan, sampai nama Rasulullah Allah menjadi terkait dengan 
namanya - Maha Suci perawakannya - dalam kesaksian pertama yang Islam “aku 



bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah .”
Jadi ini adalah kasus Rasulullah Allah ketika malaikat itu diturunkan kepadanya, 
bukan dengan kebenaran kerajaan, karena ada perbedaan antara struktur manusia 
dan struktur kerajaan.
Struktur manusia menerima hal-hal material yang sesuai dengan komposisinya. Jika 
energi yang lebih tinggi datang kepadanya, ia tidak dapat menerimanya kecuali 
Allah mempersiapkan malaikat dan menyajikannya dengan cara yang membuatnya dapat 
ditransmisikan, dan Allah telah mempersiapkan Rasul untuk menerima.
Kita semua tahu kisah Musa ketika dia datang ke waktu yang ditentukan Tuhannya, 
dan Allah berfirman, menggambarkan pertemuan itu:
{Dan ketika Musya datang ke Miqatna dan kata Rabbo berkata Tuhan! Tunjukkan 
padaku kamu tidak akan melihatku dan berkata aku melihat gunung, tempat itu akan 
melihatku menetap ketika gunung manifestasi Tuhannya membuatnya menjadi Dhaka 
dan jatuh Musya tersengat listrik ketika dia membangunkan Tibet Kemuliaan 
bagimu, dan aku adalah orang-orang pertama yang beriman}
[Al-A'raf: 143]
Hambatan untuk melihat Allah adalah ketidakmampuan manusia untuk secara visual 
meliputi Allah . Manifestasi kebenaran ke gunung, bagaimana dia bisa 
memanifestasikan kebenaran kepadanya? Kita tahu bahwa setiap formasi memiliki 
kemampuan untuk menerima apa yang sesuai dengannya, dan kita telah memberikan 
contoh untuk itu dari dunia ilmiah kita - dan Allah selalu memiliki cita-cita 
dan di atas setiap contoh - kita menemukan seseorang di antara kita ketika dia 
masuk listrik masuk ke rumahnya karena keinginannya untuk mendapatkan manfaat 
dari hukum cahaya dan cahaya dalam jangka waktu yang lebih lama dan banyaknya 
manfaat listrik. Tetapi ketika dia ingin tidur, dia meminta untuk mengambil 
manfaat dari hukum kegelapan, jadi dia mematikan lampu, dan meletakkan lampu 
kecil yang tidak tahan untuk mengambil energi langsung dari listrik dari 
sumbernya yang kuat; Oleh karena itu, seseorang datang dengan konverter daya, 
sehingga konverter menerima energi listrik yang tinggi dari sumbernya dan 
menguranginya dengan cara yang sesuai dengan lampu kecil.
Jadi kami menyimpan cahaya yang lemah di malam hari untuk menggunakan hukum 
kegelapan untuk tidur
Yang benar adalah bersyukur kepada kita bahwa Dia menciptakan terang dan gelap, 
dan masing-masing memiliki misi
Jika penciptaan cahaya, cahaya dan listrik telah memungkinkan manusia untuk 
membangun peradaban, maka kegelapan telah memungkinkan manusia untuk 
beristirahat dan menghuni dirinya sendiri, sehingga ia bangkit dengan penuh 
aktivitas dan vitalitas.
Dan jika pada malam hari kita menyimpan seberkas cahaya yang tidak mengganggu 
kita, kita melakukannya agar tidak merusak barang atau bertabrakan dengannya 
jika kita bangun di malam hari untuk suatu keperluan.
juga manusia
Dengan kelemahannya, dia tidak bisa mengambil dari Allah secara langsung
Dan dari rahmat kebenaran kepada ciptaan adalah bahwa dia membuat perantara 
antara dia dan ciptaan, dengan menerima kerajaan dari Allah , dan raja adalah 
mediator, dan raja dipindahkan ke Rasul terpilih, dan Rasul terpilih adalah 
mediator, dan barang siapa yang mengabaikan orang-orang kafir, maka mereka 
menuntut kejatuhan raja Rasul
Dan Allah menjawab mereka di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Dan mencegah orang untuk percaya itu datang kepada mereka Agya tetapi mereka 
mengirim utusan Allah manusia * Katakanlah: Jika ada di bumi malaikat berjalan 
aman, mereka menurunkan utusan dari surga raja}
[Al-Isra: 94-95]
Mereka menuntut - karena ketidaktahuan - bahwa malaikat utusan turun kepada 
mereka dengan petunjuk, dan kebenaran memerintahkan utusannya untuk menjawab 
mereka bahwa jika ada malaikat di antara manusia
Artinya, jika ada malaikat yang berjalan di bumi, raja akan turun kepada mereka 
sebagai utusan
Karena bukan ini masalahnya, Kebenaran mengirim seorang utusan dari antara 
manusia; Karena itu seharusnya menginformasikan Rasul dan juga menjadi contoh 
perilaku pendekatan, dengan menerapkan kurikulum pada dirinya sendiri. Jika 
seorang malaikat turun sebagai utusan dan menerapkan kurikulum untuk dirinya 
sendiri, orang-orang akan berkata kepadanya: Anda adalah malaikat yang mampu 



melakukan apa yang tidak mampu kami lakukan dan Anda tidak cocok untuk kami; 
Oleh karena itu, Rasul harus memiliki tipe yang sama dengan yang diutus kepada 
mereka, agar dia menjadi contoh bagi mereka.
Inilah yang membatalkan klaim keilahian Yesus, saw, atau keputraannya kepada 
Allah ; Karena Yesus, saw, meminta mereka untuk melakukan hal yang sama
Dan kebenaran tentang kemanusiaan para rasul ingin menegaskan contoh dan contoh 
pada para rasul, dan itulah sebabnya dia berkata:}
Dan jika Kami telah menurunkan seorang malaikat, masalah itu akan diputuskan
{; Karena manusia tidak dapat menerima pancaran sinar dan pancaran sang Raja 
karena tidak siap menerima pancaran sinar dan pancaran tersebut.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan jika kami telah menjadikannya seorang raja,
{(/790) Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, pasti Kami jadikan 
dia seorang laki-laki, dan Kami akan memakaikan kepada mereka apa yang mereka 
pakai.
{Dan Kami kenakan kepada mereka apa yang mereka pakai.}
Artinya, jika kita mengacaukan mereka dengan mewakili seorang pria yang mereka 
bingungkan atas diri mereka sendiri, mereka akan mengatakan - kemudian - bahwa 
Anda hanya manusia dan bukan raja, dan Allah telah menurunkan malaikat dalam 
gambar manusia seperti yang terjadi dengan Allah. sahabat Ibrahim as. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan beri tahu mereka tentang tamu Abraham * ketika mereka memasukinya dan 
berkata: Damai.
[Batu: 51-53]
Allah menurunkan tamu dari antara para malaikat kepada Ibrahim as, dan dia takut 
kepada mereka setelah dia mendekati anak sapi dan melihat mereka tidak makan 
sampai mereka memberi tahu dia apa yang meyakinkannya tentang kabar baik dari 
Allah , bahwa anak laki-laki Ishak akan dilahirkan untuknya dari istrinya 
"Sarah" setelah Allah memberinya Ismail yang berhijrah "
Demikian juga, Dia mengungkapkan kebenaran kepada Maria Perawan sebagai malaikat 
dan mewakili dia sebagai manusia normal untuk memberitahu dia tentang 
kehamilannya dengan Yesus, saw.
Jadi malaikat diwujudkan dalam bentuk manusia ketika Allah mengutus dia dalam 
misi untuk manusia; Karena raja tidak datang kepada manusia untuk apa dia 
sebenarnya
Dan dari rasa syukur Allah kepada Rasul-Nya adalah bahwa Dia memberinya 
kesempatan untuk melihat Jibril dalam wujud aslinya, sekali di Sidrat al-
Muntaha, dan sekali ketika ia menjelma dalam wujud Dihya al-Kalbi dan sekali 
dalam karakter seorang pengembara yang datang untuk bertanya kepada Rasulullah 
tentang Islam dan iman. Abdullah bin Omar mengatakan kepada kami tentang dia 
mengatakan: “Abu Omar bin Omar mengatakan kepada saya Al-Khattab mengatakan: 
Sementara kami berada dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's saw dan keluarganya dan teman-temannya, satu hari, seorang laki-laki muncul 
kepada kami dengan pakaian yang sangat putih, dengan rambut yang sangat hitam, 
tidak ada jejak perjalanan yang terlihat pada dirinya, dan tidak seorang pun 
dari kami yang mengenalnya sampai dia duduk menghadap Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan mengistirahatkan 
lututnya di atas lututnya. Dan meletakkan telapak tangannya di pahanya
Dia berkata: Wahai Muhammad, ceritakan padaku tentang Islam? Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat, mengatakan: Islam 
adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah , mendirikan shalat, membayar zakat , Puasa Ramadhan, dan haji ke 
Baitullah jika mampu.
Dia berkata: Kamu benar
Dia berkata: Kami suka dia bertanya dan mempercayainya
Dia berkata: Jadi, ceritakan padaku tentang iman? Beliau bersabda: beriman 
kepada Allah , malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 
akhir, dan beriman kepada takdir, baik dan buruknya.
Dia berkata: Kamu benar
Dia memberitahuku tentang amal? Dia berkata: Untuk menyembah Allah seolah-olah 
Anda melihat-Nya, dan jika Anda tidak melihat-Nya, Dia melihat Anda
Dia berkata: Jadi, ceritakan kepadaku tentang Kiamat? Dia berkata: Apa yang 
bertanggung jawab untuk itu lebih berpengetahuan daripada penanya
Dia berkata: Jadi, ceritakan kepadaku tentang tanda-tandanya? Dia berkata: Bahwa 



bangsa melahirkan gundiknya, dan bahwa Anda melihat bertelanjang kaki, 
telanjang, miskin, para gembala yang ingin membangun gedung-gedung tinggi.
Dia berkata: Kemudian dia pergi dan aku tinggal sebentar. Kemudian dia berkata 
kepadaku: Wahai Umar, tahukah kamu siapa penanya itu? Aku berkata: Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu
Dia berkata: Jibrillah yang datang untuk mengajarimu agamamu. Jadi, kita, dengan 
kemanusiaan kita, tidak dapat melihat malaikat sampai setelah Allah menjelma 
sebagai manusia.
Maka kebenaran berkata:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya 
seorang pria, dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka 
pakai.}
Oleh karena itu, pakaian itu hadir dengan bukti bahwa Allah mengutus malaikat 
dengan suara manusia kepada Ibrahim, saw, dan Maryam, putri Imran, dan Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan salam 
atasnya, ketika dia sedang duduk di antara kaumnya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menghibur Rasul-Nya, dengan 
mengatakan:
{Dan dia diejek}
(/ 791) telah dilanggar Parcell oleh Anda Vhak orang-orang yang mengejek mereka 
apa yang mereka mengejek (10) di sini menceritakan Rasulullah Allah bahwa orang-
orang dari perselingkuhan sering diejek oleh mantan rasul dan Okhozahm Allah 
siksaan 's, yang meramalkan oleh orang-orang yang mengingkari para rasul, mereka 
yang mencemooh surga yang indah ditanyai Yang Mahakuasa Dengan siksaan sebagai 
balasan ketika mereka mengejek
Allah SWT berfirman:
{Katakan: Berjalan di tanah.}
(/792) Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi, maka lihatlah bagaimana akhir 
orang-orang yang mendustakan.” (11) Kita tahu bahwa kebenaran tidak pernah 
mengatakan: "Perjalanan di bumi." Karena bumi adalah keadaan di mana manusia 
berjalan, dan manusia diselimuti bumi
Pesan dari Allah ini terjadi sebelum kita mencapai pengetahuan bahwa bumi itu 
bulat dan menggantung di udara, dan udara mengelilinginya, dan bahwa udara 
adalah makanan manusia dengan oksigennya dan apa yang memelihara tanaman dari 
karbon dioksida. Selama berhari-hari dan tidak sabar untuk udara terputus 
sejenak
Oleh karena itu, Allah tidak pernah memiliki udara untuk siapa pun, dan ini 
adalah bagaimana kita mengetahui bahwa udara sama jenisnya dengan bumi
Ketika seseorang berjalan, udara mengelilinginya, dan karenanya dia berjalan di 
tanah
Ini adalah salah satu mukjizat performatif dalam Al Qur'an, dan kita membaca 
perkataannya yang benar:
{Kemudian perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang yang 
menyangkal.}
[Lebah: 36]
Dan di sini dalam Surat Al-An'am, Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: “Bepergianlah melintasi negeri, maka lihatlah bagaimana akhir 
orang-orang yang mendustakan.”
[Ternak: 11]
Apa perbedaan antara keduanya? Apalagi kita tahu bahwa Fa itu dari huruf hubung, 
begitu juga “Lalu” juga dari huruf hubung, dan keduanya adalah huruf yang 
menguntungkan susunan, tapi bedanya Fa berarti susunan dengan komentar, yaitu , 
tanpa relaksasi dan jangka waktu telah berlalu.
Seperti pepatah kami: Zaid datang dan kemudian Amr, yaitu, Amr datang segera 
setelah Zaid datang tanpa batas waktu.
Tetapi “kemudian” berarti jarak waktu antara orang yang difavoritkan dan orang 
yang difavoritkan, maka ketika kebenaran mengatakan:
{Kemudian perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang yang 
menyangkal.}
[Lebah: 36]
Seolah-olah melihat dan merenungkan adalah apa yang dimaksud dengan berjalan, 
dan demikianlah jalan pertimbangannya
Kanan mengatakan:
{Katakanlah: “Bepergianlah melintasi negeri, maka lihatlah bagaimana akhir 



orang-orang yang mendustakan.”
Artinya, seseorang boleh berjalan di tanah itu untuk berdagang, bertani, atau 
bekerja apa pun, dan selama itu ia harus berpikir dan bermeditasi, lalu ada 
jalan pertimbangan dan jalan minat.
Berjalan untuk pertimbangan berarti seseorang mengambil pelajaran secara 
langsung, sedangkan berjalan adalah untuk manfaat
Berjalan untuk pertimbangan berarti orang tersebut mengambil pelajaran secara 
langsung, sedangkan berjalan untuk kemaslahatan adalah orang tersebut mengambil 
pelajaran sesuai dengan minatnya
Dan perjalanan kaum Quraisy dengan kafilahnya ke Syam dan Yaman membuat mereka 
dapat melihat jejak orang-orang yang mengingkari, baik dari kaum Tsamud maupun 
kaum Ad atau lainnya.
Dan mereka harus mengambil pelajaran dalam mengejar perdagangan mereka
Dan kebenaran berkata kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, setelah itu:
{Katakan kepada siapa isinya}
(/ 793) Katakanlah kepada orang-orang yang di langit dan di bumi? Katakanlah 
Allah menulis pada kasih sayang yang sama untuk Ijmankm ke Hari Pembalasan tidak 
diragukan lagi siapa yang kehilangan diri mereka sendiri, mereka tidak percaya 
(12) jika utusan yang tepat tahu pertanyaan dan jawaban; sehingga orang dapat 
belajar melalui ini bahwa semua harta milik Allah ; Karena betapapun mereka 
mencari pemilik alam semesta, mereka tidak akan menemukan siapa pun selain Allah 
, bahkan para pendusta di antara mereka. Kebenaran berkata tentang mereka:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan, mereka akan menjawab: Allah , maka Dialah yang 
bertaubat.}
[Laba-laba: 61]
Dan terlepas dari hubungan mereka dengan Allah , mereka hanya dapat mengakui 
bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu; Karena seseorang mungkin tertipu 
oleh pilihannya sendiri, tetapi ketika dia melihat apa yang dipaksakan pada 
dirinya sendiri, dia segera mengaku beriman.
Seseorang dapat memilih sesuatu, tetapi ada peristiwa yang terjadi padanya di 
mana dia tidak punya pilihan, dan itu adalah untuk memperingatkan kebenaran 
kepada ciptaannya bahwa dia melakukan apa yang dia inginkan dan bahwa dia 
memerintah alam semesta ini dan bahwa pilihan itu hanya untuk manusia untuk 
menguji dirinya dengan mengikuti amanat Allah .
Dan peristiwa itu ada tiga: peristiwa yang terjadi pada Anda, peristiwa yang 
terjadi pada Anda, dan peristiwa yang terjadi pada Anda
Dan apa yang terjadi pada Anda, Anda tidak punya pilihan, dan apa yang terjadi 
pada Anda, Anda tidak punya pilihan, dan hanya sepertiga dari peristiwa yang 
tersisa untuk Anda, dan itulah yang terjadi pada Anda.
Dan Anda terikat di dalamnya oleh dua busur di mana Anda tidak punya pilihan: 
busur kelahiran dan busur kematian, jadi semuanya adalah untuk Allah.
Kebenaran meyakinkan ciptaan-Nya dengan mengatakan:
{Dia menulis pada diri-Nya belas kasihan}
Ini adalah perkataan yang dengannya kebenaran meyakinkan hamba-hambanya sehingga 
orang tidak berpikir bahwa Allah menghukum mereka tanpa pertanggungjawaban; 
Karena dia adalah Halim, Dzat yang mengatakan:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah , dalam hal itu biarkan mereka 
bergembira.}
[Younes: 58]
Yang Mahakuasa mengampuni banyak orang, dan pintu rahmat dan kasih karunia-Nya 
terbuka, dan membuka pertobatan bagi setiap orang berdosa
Ini adalah dari Allah kasih karunia ‘s bahwa Dia membuat beberapa orang kafir 
melawan kaum Muslim pada awal Islam, maka mereka akan menjadi pedang Islam 
setelah itu. Allah ‘s rahmat dan karunia, dan ia bersukacita dalam memenuhi 
Tuhannya
Dan orang kafir - Allah melarang - telah kehilangan jiwanya dengan pekerjaannya, 
seperti yang dia katakan yang sebenarnya:
{Mereka yang kehilangan diri mereka sendiri, mereka tidak percaya}
Hilangnya jiwa adalah akibat dari kurangnya iman; Karena jika kita melihat pada 
tujuan dan sarana, kita akan menemukan bahwa sarana datang sebelum akhir, tetapi 
dalam persiapan praktis, tujuan menjadi jelas sebelum sarana; Orang yang 
mengingat hanya memunculkan dalam pikirannya tujuan, yaitu sukses, jadi dia 



berusaha untuk berhasil; Karena kita tahu bahwa setiap kondisi adalah realitas 
antara dua hal, antara respons motif, dan respons aktual; Sukses adalah motif 
untuk belajar, dan musyawarah membuat kesuksesan menjadi kenyataan. Ibn al-Roumi 
berkata: Bukankah dia yang menunjukkan kepadaku tujuanku sebelum sekteku dan 
dari mana dan tujuan setelah sekte? Ucapan darinya ini tidak benar; Karena 
seseorang harus memperhatikan tujuannya dan mengetahui cara yang membawanya ke 
tujuan. Jika tujuannya adalah agar seseorang pergi kepada Allah , dan sarananya 
adalah caranya, lalu mengapa bingung? Dengan demikian, kita mengetahui bahwa 
orang-orang yang tidak beriman telah kehilangan dirinya sendiri karena mereka 
tidak membedakan tujuan akhir, yaitu pergi kepada Allah dan turun ke pengadilan-
Nya, dari tujuan yang sebenarnya, yaitu sarana, dan Maha Suci-Nya, Dia telah 
memudahkan bagi hamba-hamba-Nya, sebagaimana Dia telah membawa kepada mereka 
jalan yang mereka ikuti.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Dan kepunyaan-Nya apa yang diam di siang dan malam hari.}
(/794) Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (13) Salah satu kebesaran 
makhluk tertinggi yang harus ada adalah bahwa Dia berbicara tentang diri-Nya 
dengan kata ganti yang gaib, dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan dalam beberapa 
ayat pertama:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
Dan "Katakanlah" adalah perintah, seolah-olah kebenaran adalah ketika 
mengatakan: "Dia" sehingga Anda tidak bisa mengucapkan "Dia" kecuali untuk Allah 
, dan tidak meninggalkan siapa pun selain Allah .
{Dan kepunyaan-Nya apa yang diam di siang dan malam hari.}
Kata “sakan” berasal dari substansi seine, kaf, dan nun, dan memiliki banyak 
arti. Jadi itu berasal dari tempat tinggal, yaitu pemukiman, dan dari keheningan 
itulah yang melawan gerakan
Contoh penyelesaian adalah apa yang Allah katakan kepada Adam:
{tinggal kamu dan suamimu}
[Al-Baqarah: 35]
Allah SWT berfirman di sini:
{Dan kepunyaan-Nya apa yang diam di siang dan malam hari.}
Seolah-olah malam dan siang adalah sebuah amplop, dan semua keberadaan 
diselimuti di dalamnya
Dan keadaan siang dan malam datang pada keadaan tempat, yaitu bumi
Dan setiap tempat di bumi datang malam dan siang
Jika kita menginginkan pemukiman di perumahan, itu hadir, dan jika kita 
menginginkannya dari keheningan - yang menentang gerakan - maka itu hadir; Yang 
demikian itu karena setiap penggerak berubah menjadi penghuni, dan manusia 
adalah penguasa gerak, kemudian ia mati atau berdiam di bumi.
Jadi kita melihat bahwa jenis kelamin umum yang memasukkan mereka bersama-sama 
adalah
{tidak ada tempat tinggal}
Maka kebenaran berkata:
{Dan kepunyaan-Nya apa yang berdiam di malam dan siang hari, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
[Ternak: 13]
Dan ketika dia berkata:
{Dan kepunyaan-Nya apa yang diam di siang dan malam hari.}
Dia berbicara tentang waktu, dan penyertaan waktu untuk waktu, yaitu, untuk hal-
hal yang terjadi saat ini
Dan manusia, seperti yang kita tahu, terjadi
Segala sesuatu yang terjadi padanya terjadi, dan segala sesuatu di alam semesta 
terjadi, dan itu disebabkan oleh Kebenaran yang Diperlukan
Selama peristiwa itu ada, pasti ada waktu dan tempat
Adapun tempat terjadinya peristiwa itu adalah langit dan bumi, dan apa yang ada 
di antara keduanya
Adapun waktu acara, itu adalah malam dan siang
Jadi, kebenaran telah berbicara tentang penciptaan waktu setelah dia mengumumkan 
kepada kita bahwa dia adalah pencipta ruang
{Katakanlah apa yang ada di langit dan di bumi, katakanlah kepada Allah }
[Ternak: 12]
Dengan demikian kita tahu bahwa ruang dan waktu ada ketika Allah menginginkan 
alam semesta ini terjadi



Dan jangan pernah berkata, hai manusia: Di manakah Allah sebelum Dia menciptakan 
alam semesta? Karena "di mana" adalah pencarian tempat, dan "kapan" adalah 
pencarian waktu
Dan “di mana” dan “kapan” hanya ada setelah terjadinya peristiwa di alam semesta
Dan alam semesta adalah keadaan yang konstan, apa pun tetap
Waktu adalah keadaan yang tidak terus-menerus, karena itu sekali di masa lalu, 
dan sekali di masa sekarang atau masa depan
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan kepunyaan-Nya apa yang diam di siang dan malam hari.}
Artinya, ia memiliki dua amplop: aspal dan non-tar
Artinya, bagi-Nya - Maha Suci Dia - yang bersemayam, serta bagi-Nya apa yang 
bergerak di alam semesta; Karena setiap gerakan mengarah pada keheningan
Atau dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan dia tinggal siang dan malam
{yaitu apa yang terjadi pada malam dan siang hari, yaitu milik-Nya apa yang 
terjadi pada malam dan siang hari, baik bergerak atau diam.
Dan kebenaran menambahkan ayat ini dengan mengatakan:
Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
Pendengaran berkaitan dengan yang dapat didengar, artinya yang memiliki gerak, 
dan pengetahuan berkaitan dengan yang dapat didengar, yang terlihat, yang 
berbau, dan segala sesuatu dari mesin perseptif. Oleh karena itu, kata-kata-Nya 
- Maha Suci Dia - datang:
Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{Termasuk yang bergerak dan yang tidak bernyawa, karena kemuliaan-Nya tidak 
terisolasi dan tidak ada yang hilang dari-Nya
Dan kita tahu bahwa jika dia mengatakan yang sebenarnya tentang dirinya dengan 
salah satu kualitas yang ditemukan pada manusia, maka kita mengambilnya dalam 
kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Jadi, hai manusia, Anda telah mendengar, dan akan dikatakan tentang Anda: 
Mendengar
Kamu memiliki ilmu, maka dikatakan: Mengetahui
Anda memiliki penglihatan, dan akan dikatakan: Melihat
Anda memiliki kekuatan, sehingga akan dikatakan: Mampu
Dan boleh jadi kamu memiliki banyak uang, maka dikatakan: Kaya
Anda memiliki keberadaan, sehingga dikatakan: Ada
Dan Anda hidup, jadi dikatakan bahwa Anda hidup
Tetapi apakah kualitas-kualitas yang Anda miliki ini adalah kualitas-kualitas 
yang sama dengan yang ada pada Allah ? Tidak; Karena sifat-sifat Allah kita 
ambil dalam kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Kita melihatnya dalam diri kita sendiri; Seseorang di antara kita memiliki 
keadaan hidup dan keadaan mati
Dalam keadaan hidup, ia memiliki dua keadaan: keadaan terjaga dan keadaan tidur
Dalam keadaan terjaga, kita melihat menurut hukum penglihatan, dan penglihatan 
ini memiliki batas. Itu diatur oleh hukum cahaya, serta pendengaran diatur oleh 
hukum suara, gelombang, dan getaran
Namun, seseorang tidur dan menutup matanya dan melihat penglihatan yang di 
dalamnya ada warna merah, hijau, dan warna lainnya. Bagaimana Anda melihat warna 
dengan mata tertutup? Jadi, selama ada penglihatan pada manusia tanpa mata, 
tidak kurang dari visi Allah untuk kita, bahwa dia memiliki mata seperti kita, 
melainkan dia melihat dalam bingkai.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Dia, Maha Suci Dia, Maha Kekal, Dia memerintah hamba-hamba-Nya di waktu dan 
tempat, ketika mereka bangun dan ketika mereka tertidur.
Sebuah contoh dari kehidupan kita sehari-hari, kita menemukan seorang pria dan 
istrinya tidur di ranjang yang sama, dan seorang pria mungkin melihat dalam 
mimpi bahwa dia sedang menghadapi musuh-musuhnya, dan istri melihat dirinya 
dikelilingi oleh kebahagiaan anak dan cucu, dan masing-masing dari mereka bangun 
untuk menceritakan apa yang dilihatnya dalam waktu lebih dari satu jam, meskipun 
otak manusia tidak bekerja Saat tidur hanya selama tujuh detik



Jadi, dalam tidur, buang air besar dibatalkan, serta waktu dan tempat
Jika ini adalah hukum yang mengatur manusia, maka kita harus tahu bahwa Pencipta 
semua hukum, yang adalah Kebenaran, tidak dapat memahami sifat-sifat-Nya, dan 
kita harus mengambilnya dalam kerangka:}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
katakan, "Aku mengubah Allah "
{/ (795) Katakanlah saya mengubah saya Allah mengambil mahkota Pencipta langit 
dan bumi , feed dan feed mengatakan saya diperintahkan untuk menjadi yang 
pertama menyerah dan termasuk orang-orang kafir (14) dan Humazah di sini di 
"perubahan " mereka menyebutnya sebagai penyangkalan penghubung Kcol Seseorang: 
Ozb ayahmu? Bukan pertanyaan melainkan teguran dan celaan                        
demikian juga:
{Bukankah aku telah menjadikan Allah sebagai wali}
Artinya, kebenaran memerintahkan Rasulnya untuk mencela pengangkatan wali selain 
Allah
Mengambil Allah sebagai sekutu saya diperlukan; Karena seseorang mengalami 
peristiwa yang menegaskan kepadanya bahwa ia lemah dan memiliki rasa cemburu, 
dan pada saat manusia lemah ia harus berlindung pada seseorang yang lebih kuat 
darinya dan tidak berubah.
Penjaga - dan dia adalah Allah - kekuatannya tidak bisa menjadi kelemahan, 
kekayaannya tidak bisa berubah menjadi kemiskinan, dan pengetahuannya tidak bisa 
berubah menjadi kebodohan.
Itu bisa berubah dan tidak berubah
Oleh karena itu, adalah berkat Allah atas ciptaan-Nya bahwa Dia menjadikan diri-
Nya pelindung mereka, dan Dia adalah pemilik alter-ego.
Allah SWT mengajarkan ciptaan-Nya untuk menjadi orang-orang yang berakal; Mereka 
memperbaiki segalanya dan menaruh kepercayaan mereka kepada-Nya, karena Dia 
adalah Yang Hidup yang tidak mati
Kami mencatat bahwa kebenaran di sini memerintahkan Utusannya untuk 
melaporkannya
Di sini keakuratan kinerja Al-Qur'an terbukti, sehingga pesannya datang secara 
harfiah seperti yang diungkapkan dari kebenaran
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menginformasikan kepada kami teks Al-Qur'an seperti yang diwahyukan kepadanya, 
dimulai dengan kata "Katakanlah."
Di sini dia mengatakan:
{Katakanlah: Bukankah aku telah mengambil wali selain Allah?}
Dia adalah dewa yang kesempurnaannya datang dalam ayat-ayat sebelumnya; Yang 
menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap gulita dan terang, dan 
kepunyaan-Nya apa yang berdiam di malam dan siang hari, maka Allah yang benar 
inilah yang berhak disembah.
Dan kebenaran menginginkan Rasul-Nya untuk mengambil jawaban dari orang-orang, 
bukan untuk dia mengatakan: Saya tidak akan mengambil wali selain Allah , dan 
Maha Suci Dia memerintahkan Rasul-Nya untuk bertanya kepada mereka:
{Katakanlah: Bukankah aku telah mengambil wali selain Allah?}
Dan biarkan pertanyaan diminta dari Anda, ya Rasulullah Allah , sebagai pesan 
dari Allah , dan mereka diberikan kebebasan untuk jawaban, dan jawabannya akan 
seperti yang Anda inginkan.
Dan ketika seseorang mendengar pertanyaan seperti itu, dia harus bertanya pada 
dirinya sendiri dan mengarahkan pikirannya untuk menemukan jawaban
Manusia tidak akan menemukan jawaban kecuali dengan mengatakan: Saya tidak 
memiliki wali selain Allah ; Wali adalah kerabat yang membantu manusia dalam 
kelemahannya, dan jika dia berteriak untuknya, dia datang untuk menyelamatkannya
Dan seseorang tidak menangis kepada siapa pun kecuali jika dia menimpanya dari 
suatu peristiwa besar, maka jika yang kuat datang untuk membantu pemiliknya 
menangis, dia yakin bahwa siapa pun yang datang kepadanya akan membantunya dan 
menyelamatkannya.
Mengadopsi wali adalah urusan bawaan di alam semesta, dan perintah tercela 
adalah bahwa seseorang menjadikan dirinya wali selain Allah.



Dan kami - orang-orang beriman - mengambil satu sama lain untuk wali dalam 
kerangka perwalian Allah , dalam menguatkan firman-Nya yang benar:
{Orang-orang yang beriman dan orang-orang yang beriman dan sebagian orang tua 
dari sebagian menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan menaati Allah dan Rasul-Nya Oolaik 
Sarahmanm Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana.}
[Pertobatan: 71]
Orang beriman laki-laki dan perempuan saling bertukar cinta dan dukungan sesuai 
dengan kontrak iman antara mereka dan Kebenaran, Maha Suci Dia.
Dan mereka memenuhi hak Allah atas uang mereka dengan zakat, dan mereka menaati 
Allah dan mematuhi perintah Rasul-Nya, dan dengan ini mereka memperoleh janji 
rahmat Allah yang sejati, dan Dia Maha Suci dan Mampu memelihara mereka, dan Dia 
Bijaksana dalam pemeliharaannya, Perkasa dan tak terkalahkan
Maka kamu meminta wali di saat lemah dan di saat kesusahan, dan tidak ada 
manusia yang semua sudut kehidupannya setara, sehingga ia menjadi kuat dan tidak 
pernah menjadi lemah, atau menjadi kaya dan tidak pernah menjadi miskin.
Dan kami mengetahui bahwa manusia itu termasuk bangsa-bangsa lain, maka kami 
tidak melihat orang kuat yang kekuatannya terbukti, atau orang kaya yang 
terbukti kekayaannya; Manusia adalah putra bangsa-bangsa lain, dan situasi 
datang kepadanya di luar kemampuannya. Jadi dia bertanya siapa yang membantunya 
dan membantunya
Orang percaya juga suka menjadi kuat untuk membantu orang lain; Karena Allah SWT 
telah mendistribusikan talenta kepada ciptaan-Nya di alam semesta untuk menjamin 
kelangsungan dan kelangsungan pemeliharaan, Anda membutuhkan karya manusia lain; 
Karena Anda lemah di satu bidang dan yang lain kuat di dalamnya, dokter 
membutuhkan insinyur, insinyur membutuhkan dokter, dokter dan insinyur 
membutuhkan petani, petani membutuhkan pekerjaan insinyur dan dokter, dan dokter 
, insinyur, dan petani membutuhkan pekerjaan pengacara
Beginilah cara Allah mendistribusikan talenta di alam semesta, dan tidak 
menjadikan seseorang pengumpul semua talenta
Hal ini dimaksudkan agar masyarakat mendukung, bukan dengan preferensi dan 
kedermawanan, melainkan dengan mendukung kebutuhan
Setiap manusia adalah penguasa di beberapa sudut kehidupan, dan sudut lainnya 
didominasi oleh manusia lain, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Kami membagi mereka hidup di dunia ini, dan mengangkat beberapa dari mereka 
beberapa derajat untuk mengambil satu sama lain Schraa dan rahmat Tuhanmu lebih 
baik daripada mengumpulkan}
[Dekorasi: 32]
Ini adalah pernyataan dari Allah SWT bahwa Dia membagi-bagikan talenta di antara 
manusia agar setara dan saling mengolok-olok dalam memenuhi kebutuhan satu sama 
lain sehingga urusan hidup menjadi teratur.
Dan dalam pembagian ini ada rahmat dari kebenaran dengan penciptaan
Jika orang memiliki kecerdasan yang sama, dan mereka semua menjadi jenius, lalu 
siapa yang akan bertanggung jawab untuk mengatur jalan-jalan? Dan siapa yang 
akan melakukan pekerjaan dan pemeliharaan bangunan, merawat dan memberi makan 
hewan, merawatnya, dan hal-hal lain yang tidak mengatur kehidupan tanpanya? Dan 
kita semua melihat orang yang mengalirkan air sumur dan keluar di pagi hari 
sambil berkata: Wahai Fattah, Wahai Yang Maha Mengetahui, Wahai Razak Karim.
Dia meminta sumur baru dari limbah untuk mengalirkannya sehingga dia bisa 
mencari nafkah untuk dirinya dan keluarganya
Masing-masing dari kita terpaksa dan membutuhkan yang lain, dan inilah arti 
dari:
{Biarkan mereka saling menertawakan.}
[Dekorasi: 32]
Oleh karena itu, mengadopsi wali adalah masalah bawaan
Dan keyakinan kepada Allah memberi kita kecerdasan untuk memilih wali
Tertanggung memiliki hak untuk memilih wali yang dia temukan ketika dia 
membutuhkannya. Oleh karena itu, ia harus memilih perwalian Allah , dan bukan 
memilih perwalian orang-orang non-Yahudi
Maka Allah mengolok-olok seorang mukmin, bahkan musuhnya, untuk mengabdi padanya
Oleh karena itu, kebenaran disampaikan kepada kita melalui lidah Rasul-Nya:}
Katakanlah, "Bukankah aku telah mengambil wali selain Allah ?"
{Dan mereka yang mengingkari kami bahwa kami mengambil Allah sebagai pelindung, 
dan ingin kami mengambil yang lain, melihat dalam diri mereka sama



Harapan mereka mungkin kecewa, karena seseorang di antara mereka mungkin 
mengambil orang seperti dia sebagai wali, dan ketika dia membutuhkannya, dia 
menemukannya sakit atau tidak ada, atau hatinya berubah kepadanya, tetapi orang 
mukmin memilih Allah sebagai walinya karena dialah yang tidak absen, tidak 
berubah, dan tidak melemah.
Al-Qur'an tidak menyangkal bahwa seseorang mengambil wali dari antara manusia, 
tetapi kebenaran menunjukkan bahwa dia adalah wali yang benar, dan bahwa 
tertanggung harus mengambil saudara-saudaranya yang setia sebagai wali. Karena 
itu adalah amanah dari Allah dan di dalam Allah
Dan kamu, hai Muslim, ketika kamu memilih Kebenaran, Maha Suci Dia, sebagai 
pelindungmu. Karena Allah SWT :}
Pencipta langit dan bumi, dan Dia makan dan tidak dimakan
{Dan Dia menciptakan langit dan bumi tanpa perumpamaan
Maha Suci Dia, Dia menciptakan alam semesta ini tanpa model sebelumnya
Dan ketika guru kita Isa a.s., ingin membuktikan kepada umatnya keajaibannya, 
dia datang dengan lumpur dan membuatnya seperti burung, jadi ada contoh yang 
mendahuluinya, menemukannya, dan mengikutinya.
Yesus adalah pribadi ciptaan, tetapi Pencipta semua ciptaan menciptakan langit 
dan bumi tanpa contoh
Dan Anda, hai manusia, mungkin tidak memperhatikan masalah penciptaan langit dan 
bumi karena Anda melihatnya setiap saat dengan cara yang monoton, dan Anda 
mungkin berpikir bahwa itu adalah masalah yang mudah, tetapi Kebenaran, 
Kemuliaan kepada-Nya, berkata:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya}
[Ghafir: 57]
Dan Dia, Maha Suci-Nya, bersumpah bahwa penciptaan langit dan bumi adalah 
masalah yang lebih besar dan lebih akurat daripada penciptaan manusia, tetapi 
kebanyakan orang tidak mengetahuinya.
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan langit Kami bangun dengan tangan, dan sesungguhnya Kami luas}
[Al-Dhariyat: 47]
Dan dengan mengatakan
Dan memang, kita diperbesar
{Sebuah referensi untuk penciptaan alam semesta yang terlihat dan tidak terlihat 
ini; Karena ada banyak tubuh dan tata surya, dan di luar luasnya alam semesta 
itu apa yang tidak dapat dipahami dan tidak dapat didefinisikan oleh pikiran, 
dan hamparan yang menakjubkan ini adalah dari kekuasaan Allah SWT.
}
Dan memang, kita diperbesar
{
Dan kita menemukan kebenaran menggunakan kata "Bapa" sekali untuk sesuatu yang 
dibarui, dan di lain waktu untuk sesuatu yang rusak
Contoh dari hal yang direformasi adalah apa yang dikatakan kebenaran di sini:}
Pencipta langit dan bumi
{yaitu, Dia adalah Pencipta langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya dan dengan 
kekuatan yang sempurna
Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Jadi langit pecah}
[sarapan: 1]
Artinya, kebenaran di sini memperingatkan hari besar dan mengerikan di mana 
langit terbelah dan planet-planet jatuh, dan tidak ada dari mereka yang 
melakukan tugasnya; Karena Allah - Maha Suci Dia - merampas apa yang baik 
untuknya
Dia juga mengatakan:
{Siapa yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Apa yang kamu lihat dalam 
ciptaan Yang Maha Penyayang dari perbedaan, jadi lihat ke belakang, apakah kamu 
melihat?}
[Raja: 3]
Kebenaran tidak mampu apa-apa, dan Dia adalah Pencipta untuk mengutuk langit 
dengan menyempurnakan satu di atas yang lain, sehingga yang melihatnya tidak 
melihat cacat dalam ciptaan ini, dan biarkan manusia melihat langit lagi, dan 
dia tidak akan menemukan setiap cacat retak atau perbedaan
Dan "sarapan" di sini berarti retak



Jadi, kebenaran - dengan kepenuhan kekuatannya - memberikan sesuatu dari atribut 
yang membuatnya cocok untuk melakukan apa yang diciptakannya, jadi jangan 
berpikir bahwa itu menyimpang dari kemampuan Penciptanya - Maha Suci Dia - dan 
diciptakan langit dan bumi dengan kreativitas dan penilaian yang lengkap, dan 
Dia mampu menghancurkan mereka dan membuat mereka tidak berlaku kapan saja Dia 
kehendaki, dan matahari seperti mereka Mereka dibulatkan, bintang-bintang 
dilenyapkan, dan gunung-gunung diledakkan
Salah satu ulama berkata: Saya tidak mengerti kata "Fatir" kecuali ketika 
seorang Badui datang.
Artinya, orang Badui yang mulai menggali sumur
Jadi pencipta langit dan bumi
Artinya, Dia yang menciptakan mereka tanpa perumpamaan
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, yang mengatakan:
{Apakah orang-orang kafir tidak melihat bahwa langit dan bumi itu bersatu, lalu 
Kami pisahkan keduanya dan Kami jadikan air dari air?}
[Nabi: 30]
Pepatah bijak ini tidak mencapai pemahaman mendalam dari orang-orang yang 
mendahului kita, tetapi orang di zaman kita hidup ini memahaminya setelah para 
ulama sampai pada kesimpulan bahwa langit dan bumi adalah satu massa, dan 
kebenaran memisahkan mereka oleh keinginannya.
Dan jadikan air sebagai kehidupan bagi setiap makhluk hidup
Oleh karena itu, Dia, Maha Suci-Nya, Mampu melakukan segala sesuatu, dan tidak 
ada yang berada di luar jangkauan kekuasaan-Nya
Dan Dia, Maha Suci Dia, sebelum Dia memberi kita kehidupan, memperingatkan kita 
bahwa kesombongan akan merebut kita dengan kehidupan ini, dan itulah sebabnya 
Dia berkata:
{Berbahagialah Dia yang di tangan-Nya kerajaan, dan Dia Mampu melakukan segala 
sesuatu.
[Raja: 1-2]
Seolah-olah dia memperingatkan manusia untuk menerima kehidupan, untuk 
mengetahui bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah menciptakan penghapus kehidupan, 
yaitu kematian, jadi waspadalah terhadap mengambil kehidupan sebagai memberi 
Anda kekuatan gerakan, persepsi, dan kehendak, monoton dan abadi; Karena ada 
penawar hidup yaitu kematian
Dan inilah Dia, Maha Suci Dia, berfirman di tempat lain dari Al-Qur'an yang 
Mulia:
{Apa yang Anda pikirkan tentang Tmanon * Atau, Apakah Anda Tkhalqouna Kami * 
Kami adalah pencipta takdir kematian kami di antara Anda dan apa yang kami 
Bmspoqan * tinggi yang kami ubah seperti Anda dan Nncikm dalam apa yang tidak 
Anda ketahui}
[Insiden: 58-61]
Seseorang tidak melihat mani yang dikeluarkan darinya dalam kandungan istrinya, 
dan tidak ada yang mampu melakukan itu dan merawatnya sampai ia menjadi janin 
dan kemudian menjadi manusia, tetapi sebenarnya adalah pemangsa dan Pencipta, 
Dia adalah Yang Mahakuasa yang memberi kita kehidupan dan menetapkan kematian 
atas kita dan Dia tidak memiliki kendali atas kita. Dalam gambar kita tidak 
tahu, dan dia adalah pemberi kehidupan, dan dia adalah orang yang mengambilnya 
dengan kematian
Dia memberitahu kita:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau 
apakah kami petani?}
[Insiden: 63-64]
Di sini, Yang Mahakuasa dan Maha Tinggi Dia, memperingatkan kita bahwa tanaman 
yang kita makan, dan buah-buahan yang kita petik dari bumi, kita tidak memiliki 
apa-apa selain benih yang kita tanam, dan Dia, Maha Suci Dia, yang telah 
menyimpan simpanan keajaiban dalam benih. Akarnya kuat, batangnya kuat
Tidak ada pekerjaan bagi manusia kecuali menabur benih dan membajak bumi
Namun demikian, kebenaran menghormati pekerjaan manusia, dengan mengatakan:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda budidayakan?}
[Insiden: 63]
Dan tentang air, kebenaran mengatakan:
{Jadi, apakah Anda mempertimbangkan air yang Anda minum * apakah Anda 
menurunkannya dari berat hewan, atau kami yang menurunkannya dari berat tubuh?}
[Insiden: 68-70]



Air tawar yang kita minum ini diturunkan oleh Allah dari awan hujan, dan proses 
terjadinya hujan ini sangatlah rumit
Air yang mengalir di sungai-sungai itu berasal dari hujan yang diturunkan dari 
langit
Kebenaran telah mengirimkan sinar matahari untuk menguapkan air dari laut, dan 
itu berkumpul di awan, dan kemudian Allah melakukan perintah-Nya atas mereka 
dari aliran arus udara dingin, dan mereka jatuh sebagai hujan.
Ketika kita menyaring secangkir air di sebuah pabrik, kita membawa kompor, 
panci, dan bahan bakar, dan kita menempatkan air untuk disuling, dan itu 
menguap, kemudian kita mengembunkan tetesan uap dengan aliran udara dingin.
Proses seperti itu menghabiskan banyak pekerjaan mental dan material untuk 
membangun perangkat semacam itu sehingga kita dapat meneteskan secangkir air, 
jadi bagaimana dengan hujan yang turun dengan deras dan deras.
Kami menemukan tiga perempat dunia air, dan Dia, Maha Suci-Nya, menyebarkannya 
ke area yang luas, sehingga mudah menguap.
Dan jika kita menyebarkan secangkir air di permukaan yang luas di tempat 
terdingin, itu akan menguap
Penyebaran air yang datar inilah yang memfasilitasi proses penguapan
Uap tersebut naik dari perairan samudra dan lautan ke atmosfer bagian atas 
kemudian mengembun dalam bentuk tetesan-tetesan kecil air yang jatuh sebagai 
hujan yang bervariasi dari satu daerah ke daerah lain.
Maha Suci Dia, Dia telah mempersiapkan segala sesuatunya
Dia juga mampu menghilangkan kebaikan air ini
Kebenaran memberitahu kita:
{Apakah Anda memikirkan api yang Anda lihat * Apakah Anda yang membuat pohonnya, 
atau Kami yang menciptakannya * Kami yang menciptakannya}
[Insiden: 71-73]
Dia mengingatkan kita di sini, Maha Suci Dia, bahwa Dialah yang menciptakan api 
yang kita nyalakan, dan Dia membawa sumber bahan bakar pertama, yaitu kayu yang 
tadinya pepohonan hijau dan setelah itu mengering dan menjadi kayu yang kita 
ringan dan dibakar.
Dalam semua ini, kekuasaan Allah SWT terwujud kepada kita, dan kita memuji nama-
Nya yang agung:
{Maka muliakanlah nama Tuhanmu yang agung}
[Insiden: 74]
Kami meninggikan dia, Maha Suci Dia, dari memiliki pasangan dalam urusan 
penciptaan dan alam semesta
Maka ketika kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, berkata kepada Rasul-Nya:}
Katakanlah saya mengubah Allah mengambil mahkota Pencipta langit dan bumi, feed 
dan pakan mengatakan aku diperintahkan supaya menjadi yang pertama untuk 
mengakui dan berada di antara orang-orang kafir
{[Al-An'am: 14]
Pertanyaan ini memaksa kita untuk mengatur masalah memilih wali di kepala kita 
dan mempraktikkan pikiran kita, dan untuk mengetahui bahwa mengambil wali adalah 
masalah jiwa manusia, tetapi siapa yang layak diambil sebagai wali? Kami 
menemukan dalam mengangkat kebenaran bagi kami apa yang membantu kami untuk 
mendapatkan ide yang tepat dan pendapat rasional ketika dia memberi tahu kami:
{Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak mati}
[Al-Furqan: 58]
Dan kita tahu bahwa jika seseorang mengambil wali dari antara manusia, maka ini 
tunduk pada kematian, sehingga Anda akan merasa, wahai manusia, bahwa Anda 
sendirian di alam semesta ini, tetapi ketika Anda mengandalkan Allah , dia hidup 
dan tidak pernah mati , dan Dia adalah Yang Mahakuasa:}
Pencipta langit dan bumi, dan Dia makan dan tidak dimakan
{Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi tanpa perumpamaan, dan Dialah yang 
memberi makan kita dari harta bumi yang tersembunyi yang Dia kehendaki untuk 
rezeki kita.
Dan mengapa kebenaran datang ke sini dalam hal makanan? Makanan adalah bentuk 
rezeki, dan rezeki – seperti yang kita ketahui – adalah rezeki yang memberikan 
manfaat secara langsung. Dan rezeki datang kepada kita dengan apa yang kita 
manfaatkan secara langsung
Jika seseorang berada di padang pasir dengan segunung emas murni dan tidak 
menemukan secangkir air atau sepotong roti, maka segunung emas tidak berarti 
apa-apa.



Gunung emas adalah rezeki, tetapi dia tidak mengambil manfaat darinya secara 
langsung
Rezeki yang langsung kita manfaatkan adalah makanan, minuman dan pakaian
Kami membutuhkan makanan dan minuman setiap hari, dan kami membutuhkan pakaian 
baru rata-rata setiap enam bulan
Oleh karena itu, rezeki langsung adalah komponen dasar kehidupan
Penjaga yang memberi kemenangan harus memiliki kemampuan untuk memberi makan, 
yang memberi kita kemampuan yang menjadi dasar kehidupan. Ini adalah energi 
kelangsungan hidup manusia di bumi.
Sang ibu memberi makan anaknya, dan dia juga diberi makan dengan makanan apa pun 
yang dibawa suaminya untuknya
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, hanya Dia yang memberi makan semua makhluk, dan 
tidak ada yang memberi makan-Nya
Dan ketika kita menggabungkan setiap hadiah di dunia, kita menemukan bahwa itu 
berbalik kepada Allah SWT
Jadi, jangan jadikan walimu di bagian sarana, tetapi jadikanlah dia di ujung-
ujungnya; Karena semua mediasi sebenarnya dikembalikan kepada Allah , dan 
perintah itu datang dari kebenaran kepada Rasul-Nya:}
Katakanlah bahwa aku diperintahkan untuk menjadi orang pertama yang memeluk 
Islam, dan bahwa kamu tidak termasuk orang-orang musyrik.
{
Perintah ini berasal dari perintah tertinggi, yaitu Allah
Rasul tidak mengatakan: Masalah ini dari dia; Karena dia adalah manusia seperti 
kita, dan Maha Suci-Nya, memberi tahu Rasul kita bahwa dia akan menjadi orang 
pertama yang memeluk Islam, dan bahwa dia akan mendapat kehormatan untuk 
mengikuti prinsip-prinsip Islam, dan contohnya adalah bahwa setiap pemimpin 
Muslim adalah panutan bagi orang lain. Saya tidak memerintahkan Anda untuk 
memerintahkan dia untuk melarikan diri - yaitu, saya jauh dari dia - melainkan 
saya dengan Anda, dan tahu bahwa ketika dua tentara bertemu, saya membawa diri 
saya melawan tiran rakyat, "Lazraq", maka aku akan membunuhnya, insya Allah .
Dia tidak memerintahkan suatu perintah yang tidak dia terapkan pada dirinya 
sendiri, melainkan dia menerapkannya pada dirinya sendiri terlebih dahulu, dan 
kutukan dari perintah adalah bahwa setiap orang memerintahkan suatu perintah dan 
tidak menerapkannya pada dirinya sendiri.
Sebelum itu, tuan kita Omar Ibn Al-Khattab - semoga Allah senang dengan dia - 
telah mengatur dirinya sendiri terlebih dahulu dan menguasai dunia, dia 
mengumpulkan kerabatnya terlebih dahulu dan berkata kepada mereka: Aku akan 
membuat undang-undang untuk kaum Muslim, dan demi Dia yang berada di tangan-Nya. 
adalah jiwaku barangsiapa di antara kalian menentangku terhadap sesuatu dalam 
dirinya, aku akan menjadikannya pelanggar kaum muslimin
Umar radhiyallahu ' anhu ingin memerintah kerabatnya terlebih dahulu, memberi 
contoh bagi setiap wali untuk memerintah kerabatnya terlebih dahulu, dan 
memperingatkan mereka untuk tidak mengambil keuntungan dari namanya, sehingga 
masalah itu akan diluruskan di kalangan umat Islam; Karena momoknya adalah kita 
menemukan banyak orang berbicara tentang Islam, dan semua orang ingin orang lain 
menjadi Muslim, sementara dia tidak menerapkan prinsip-prinsip Islam pada 
dirinya sendiri.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, diturunkan kepada Rasul-Nya perintah:}
Katakanlah bahwa aku diperintahkan untuk menjadi orang pertama yang memeluk 
Islam, dan bahwa kamu tidak termasuk orang-orang musyrik.
{
Dan arti "aslam" berarti dia memberikan kendali hidupnya kepada orang yang 
percaya pada kebijaksanaan dan keadilannya, yang adalah kebenaran, Maha Suci Dia
Ketika kami masih muda, kami akan mengurus urusan kami kepada orang-orang yang 
akan membesarkan kami, dan kami akan melihat ayah dan ibu menjadi lelah dan 
keras, kami akan mematuhi perintah mereka sampai kami mencapai usia remaja dan 
pertumbuhan diri kami, dan kami akan menemukan remaja menolak, misalnya, memakai 
celana pendek dan memakai celana panjang
Dan dia memilih warna pakaiannya sesuai dengan mode modern yang berlaku
Dan kemudian pemuda itu mulai mengatur urusannya sendiri
Momok hidup kita adalah kita mengabaikan pengasuhan anak-anak ketika mereka 
masih muda, maka kita datang untuk mengatakan: Mari kita mendidik orang muda 
secara proporsional. Pemuda adalah tahap yang penuh dengan energi yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat, dan pendidikan yang layak adalah pada masa kanak-



kanaknya.
}
Katakanlah bahwa aku diperintahkan untuk menjadi orang pertama yang memeluk 
Islam, dan bahwa kamu tidak termasuk orang-orang musyrik.
{
Dan di sini adalah utusan Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, menceritakan dari Tuhan Glory, mengatakan kepada 
kita bahwa dia, mungkin Allah 's doa dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, 
adalah yang pertama dari kaum Muslimin, dan bahwa dia menerima perintah untuk 
tidak menyekutukan Allah .
Maka berhati-hatilah, hai kaum Muslim, agar kamu menjadi sombong tentang hal 
seperti itu; Karena Yang Terpilih adalah yang pertama memerintahkan kebenaran 
untuk melakukannya, dan kamu, wahai Muslim, seharusnya tidak merasa sulit untuk 
menerima perintah dari Penciptamu; Karena kebencian mungkin datang kepada Anda 
ketika sebuah perintah diberikan kepada Anda dari seseorang yang setara dengan 
Anda, tetapi petunjuk yang datang dari kebenaran harus mewajibkan Anda dan 
memuaskan diri sendiri dan menenangkan hati Anda, dan Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, biasa memaksakan diri ketika 
dia menemukan suatu kejadian yang tidak ada ketetapan Allah , dan Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, datang. Jika keputusan itu 
benar, maka kebenaran turun dari Al-Qur'an. sebuah yang menegaskan hal itu, dan 
jika kebutuhan yang berkuasa harus diubah, maka kebenaran, Kemuliaan-nya, 
menurunkan amandemen yang diperlukan untuk berkuasa, dan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
menginformasikan kami dari perubahan kebenaran, Maha Suci Dia, dan dia tidak 
menemukan sesuatu yang salah dengan itu. Dalam hal itu, dia memberi tahu kita 
dengan pesona, kejujuran, dan kepercayaan bahwa dia adalah utusan Allah
Dan kebenaran, Kemuliaan-Nya, dianugerahkan-Nya Rasul-Nya, mungkin Allah ‘doa 
dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ketika ia tidak 
perubahan penilaian dalam hal ijtihad-nya, semoga Allah 'doa dan semoga 
dilimpahkan kepadanya, keluarga dan para sahabatnya. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin sampai jelas bagi 
Anda orang-orang yang benar dan pendusta diketahui.}
[Pertobatan: 43]
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, memberi izin untuk beberapa orang munafik untuk tinggal di belakang 
dari pertarungan sebelum peduli mereka menjadi jelas sehingga orang yang benar 
di antara mereka - di alasan nya - akan tahu dari pembohong
Dan ampunan itu datang dari Allah karena Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, berjuang keras dengan kemanusiaannya, dan 
Rasul memberi tahu kita tentang apa yang diturunkan Allah .
Dalam kehidupan kita sehari-hari - dan Allah memiliki cita-cita - kita membuka 
buku catatan anak laki-laki dan menemukan bahwa itu dicoret dengan pena merah, 
jadi kami bertanya kepada anak itu: Siapa yang melakukan itu? Putranya berkata: 
Guru pertama mengarahkan topik ini kepada saya
Dia tidak berbicara tentang mengoreksi guru, tetapi tentang mengoreksi seseorang 
yang lebih tinggi dari guru
Ini adalah suatu kehormatan bagi siswa
Bagaimana dengan Tujuan Tertinggi, Kemuliaan bagi-Nya?
Dan inilah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, menerima atas nama Allah :}
Katakan aku takut jika kamu tidak mematuhiku
{ (/796) Katakanlah bahwa aku takut jika aku mendurhakai Tuhanku siksa hari 
besar (15) Dia adalah utusan yang terpilih, terpilih dan sempurna, menyatakan 
bahwa dia takut kepada Allah ; Karena Allah 'takdir s tidak dimiliki oleh siapa 
pun, dan Allah ' takdir s tidak berubah kecuali Allah SWT
Ketakutan itu melekat pada suatu kondisi, yaitu ketidaktaatan kepada Allah
Tapi selama dia tidak mendurhakai Tuhannya, dia tidak takut
Kehadiran "jika" menunjukkan komentar pada suatu kondisi, dan ini tidak datang 
dari Rasul yang maksum, karena dia tidak mendurhakai Allah
Dan kebenaran ingin menunjukkan kepada kita bahwa yang maksum tidak mendurhakai 
Allah
Tapi nasihat ini berasal dari lidah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sehingga kita tahu bahwa 



ada hukuman besar yang Allah telah berjanji kepada mereka yang tidak mematuhi-
Nya.
Dan itu adalah siksaan yang menekan orang yang berdosa sampai dia datang 
kepadanya
Dan siksaan ini memiliki sifat tarik menarik antara dia dan pendosa, seperti 
tarikan magnet terhadap benda lain.
Keselamatan seseorang dari siksaan membutuhkan seseorang untuk menangkal jenis 
siksaan yang kejam ini. Yang Mahakuasa berkata tentang dia:
{Barang siapa yang berpaling darinya pada hari itu akan disayangi}
(/797) Barang siapa yang berpaling darinya pada hari itu akan dirahmatinya, dan 
itulah kemenangan yang nyata (16) Seolah-olah siapa yang tidak berpaling dari 
siksaan ini adalah orang yang ditarik ke kekuasaan siksaan; Karena api Neraka 
memiliki hirupan yang menarik dan menarik ke dalamnya orang-orang yang telah 
ditetapkan siksaan kepadanya. Dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan mereka akan azab neraka dan nasib 
sengsara * Ketika mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka akan mendengarnya dalam 
nasihat yang menggembirakan}
[Raja: 6-7]
Dan orang-orang yang kafir kepada Allah akan mendapat siksaan yang diawali 
dengan mendengar suara terengah-engah neraka saat meletusnya
Dan menghirup, seperti yang Anda ketahui, adalah kekuatan yang menarik dan 
menarik udara ke dalam hidung dan dada, lalu bagaimana dengan kekuatan menghirup 
Neraka, sementara itu menarik dan menarik orang-orang yang telah dikenai 
perintah siksaan? Dan api ini sendiri menjawab pertanyaan tentang kebenaran 
ketika mendengar dia berkata:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 
kamu berkata, apakah ada lagi?}
[T:30]
Oleh karena itu, kekuatan siksaan yang Allah jadikan penting bagi surga 
merekalah yang mendesak dan terburu-buru untuk mencari lebih banyak hukuman bagi 
orang-orang yang tidak beriman.
Dan Allah SWT menciptakan segala sesuatu untuk menjalankan misi, dan misi Api 
adalah untuk mewakili perintah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung, ketika Dia 
memerintahkannya untuk melaksanakan misinya; Oleh karena itu, ia bersikeras 
meminta kepada siapa yang akan menerima siksaan, dan api tidak pernah menyimpang 
dari perintah dan takdir Allah , dan jika kebenaran memalingkan siksaan dari 
salah seorang hamba, maka api mematuhi perintah itu.
{Barang siapa yang berpaling darinya pada hari itu akan disayangi}
Maha Suci Dia, Dia efektif dalam apa yang Dia inginkan, dan yaitu, jika kita 
dimintai pertanggungjawaban dengan adil, maka masing-masing dari kita 
menyebutnya sebagai hukuman Neraka. Tetapi rahmat Allah- lah yang membuat api 
tidak menyentuh orang-orang yang beriman; Karena Allah SWT mengampuni banyak; 
Dan karena api yang dihirup, ia menghirup apa yang ditentukan untuk mereka 
siksaan, dan kita tahu bahwa menghirup berlangsung lebih cepat daripada 
menghembuskan napas.
Dan menghirup dalam hidup adalah untuk udara
Alasan peningkatan kecepatan menghirup dibandingkan dengan menghembuskan napas 
adalah bahwa dalam menghirup tugas mempertahankan hidup adalah yang pertama, 
yaitu memasok tubuh dengan udara, dan manusia - seperti yang kita tahu - tidak 
sabar dengan udara kecuali untuk jangka waktu sesingkat mungkin.
Ini adalah dari Allah rahmat ‘s bahwa ia tidak memiliki udara untuk siapa pun
Nafas yang memberi kehidupan di bumi ini juga ditemukan di akhirat dan dikaitkan 
dengan api, ia menghirup untuk menelan orang yang tidak taat, dan dengan 
demikian ia melakukan tugasnya yang dipercayakan kepadanya.
Kita juga tahu bahwa api melakukan tugasnya dengan murka, sesuai dengan firman 
Yang Mahakuasa:
{hampir dibedakan dari kemarahan}
[Raja: 8]
Akankah api melakukan tugasnya dan tidak puas dengannya? Apakah api berbeda dari 
semua makhluk kebenaran yang menjalankan tugasnya dengan bahagia dan harmonis? 
Api dibedakan dari kemarahan karena orang-orang yang tidak percaya di antara 
orang-orang ini tidak mengetahui nilai iman, dan api memiliki perasaan seperti 
makhluk lain.
Dan seluruh alam semesta memiliki perasaan; Alam semesta - misalnya - bergembira 



atas kelahiran Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarga dan para 
sahabatnya; Bumi, langit, bintang-bintang, pepohonan, dan seluruh alam semesta 
bergembira atas kedatangan Utusan Mulia; Karena semua makhluk ini tunduk pada 
manusia, dan mereka memuji Allah dan patuh secara alami, sebagaimana kabar 
gembira datang untuk membimbing manusia ke jalan yang lurus untuk membuatnya 
taat.
Dan kita tahu bahwa tempat di mana ada seseorang, tempat ini bersukacita jika 
orang itu taat di dalamnya, dan tempat ini sendiri berduka jika orang itu tidak 
patuh, dan tempat - tempat mana pun - dipenuhi dengan kehadiran orang yang tidak 
patuh. di dalamnya.
Kita melihat ini dengan jelas dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
tentang orang-orang Firaun:
{Km kiri dari taman dan air mancur, dan * Sereal dan berfungsi sebagai krim * 
dan rahmat di mana mereka Vakean * serta orang lain dan Oortnaha menangis di 
langit dan bumi dan apa yang mereka penangguhan}
[Asap: 25-29]
Dan tanah di mana orang-orang Firaun memiliki perasaan, dan taman, sungai, mata 
air, dan semua berkat yang dinikmati manusia, memiliki perasaan dan perasaan, 
dan itu menjadi marah, marah dan gelisah dengan kehadiran orang-orang kafir 
dengan rahmat dari Allah di dalamnya.
Sementara langit dan bumi menangis jika seorang mukmin meninggalkan mereka, dan 
kami memiliki dalam sabda Imam Ali - semoga Allah menghormatinya - penjelasan 
untuk ini; Dia berkata: Ketika seorang mukmin meninggal, dua tempat 
menangisinya: satu tempat di surga, dan satu tempat di bumi
Adapun kedudukannya di langit adalah tempat mengangkat amal shalehnya, dan 
kedudukannya di bumi adalah tempat shalatnya.
Dan dalam hadits: “Jika salah satu dari kalian meninggal, dia akan ditawari 
tempat duduk di pagi dan sore hari. Jika dia termasuk penghuni surga, maka dia 
termasuk penghuni surga, dan jika dia dari penghuni neraka, dia termasuk 
penghuni neraka. Dikatakan kepadanya: Ini adalah tempat dudukmu sampai Allah 
mengutusmu ke sana pada hari kiamat.”
Oleh karena itu, tempat kenaikan pekerjaan manusia di surga menyedihkan; Karena 
ada kerugian amal baik yang melewatinya, dan tempat shalat seseorang kehilangan 
sujud penghormatan kepada Allah , dan semua makhluk yang diciptakan karena Allah 
memiliki perasaan, dan segala sesuatu di alam semesta menjalankan tugasnya 
sesuai dengan aturannya. hukum pengelolaan dan penaklukan, bukan hukum pilihan. 
Hanya orang yang hidup dengan hukum pilihan dalam beberapa kasus; Karena dia 
mampu untuk taat, dan mampu untuk tidak taat
Oleh karena itu, ketika kita melihat sujud kepada Allah dalam Al-Qur'an, kita 
mendengar kebenaran mengatakan:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan di 
bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak dari 
manusia dan banyak hak untuk menyiksanya dan apa yang Allah telah goyah dari 
Makram Allah lakukan apa yang Dia kehendaki
[Haji: 18]
Oleh karena itu, semua makhluk menyembah Dia, kecuali semua individu manusia; 
Banyak dari dia yang bersujud kepada Allah dan banyak dari dia yang pantas 
mendapatkan siksaan karena dia tidak mentaati kebenaran
Dan barang siapa yang mendurhakai metode Allah tanpa mempercayainya, Allah akan 
mengeluarkannya dari rahmat-Nya, dan siapa pun yang Allah hina dengan itu, dia 
tidak akan pernah dimuliakan.
Semesta bersepakat untuk bersujud kepada Allah , kecuali manusia yang 
kebaikannya selaras dengan ketundukan alam semesta kepada Allah , dan alam 
semesta bergembira karena-Nya, dan dari-Nya alam semesta murka kepadanya karena 
dia tidak menaati Allah .
Bahasa Arab menunjukkan ini kepada kita; Orang-orang Arab berkata: fulan bumi 
tumbuh dari kenabian, yaitu keterasingan, jarak dan berpaling.
Artinya, bumi membenci orang tertentu; Karena tidak ada keharmonisan di bumi 
dengan makhluk yang tidak patuh
Dan Dia mengatakan yang benar tentang orang-orang yang dijauhkan dari siksaan 
karena rahmat-Nya yang berlebihan terhadap hamba-hamba-Nya, karena mereka 
menaati-Nya, dan kadang-kadang kemaksiatan mereka mengalahkan mereka, sehingga 
mereka bertobat darinya.



:BR>}
Barang siapa yang berpaling darinya pada hari itu, maka dia disayangi, dan 
itulah kemenangan yang nyata.
{[Ternak: 16]
Kita tahu bahwa kemenangan ini adalah kemenangan tingkat tertinggi; Sehingga 
skor kemenangan; Menang di dunia ini, seperti kesuksesan, uang, atau hal 
lainnya, adalah kemenangan yang bisa hilang
Dan dia boleh meninggalkan seseorang atau meninggalkannya, tetapi kemenangan 
akhirat adalah kemenangan yang kekal yang tidak berakhir
Dan inilah perbedaan antara nikmat dunia dan nikmat akhirat, dan seseorang 
menikmati di dunia sebanyak dia merasakan kebahagiaan, jadi kami menemukan bahwa 
orang pedesaan - misalnya - membayangkan kebahagiaan yang dia miliki bangku di 
depan rumahnya untuk duduk, dan beberapa anak kecil yang diisi dengan air murni. 
Dia membayangkan kebahagiaan di rumah yang luas dengan perabotan mewah dan 
peralatan listrik seperti kulkas dan sebagainya. Oleh karena itu, kemungkinan 
kebahagiaan berbeda menurut persepsi manusia. Adapun kebahagiaan akhirat adalah 
kebahagiaan yang tidak dirindukan dan tidak dirindukan seseorang. Karena itu 
adalah kebahagiaan dari ciptaan Yang Maha Luas dan Maha Memberi
Surga berisi apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, 
dan tidak pernah dibayangkan oleh hati manusia. Oleh karena itu, memenangkan 
kebahagiaan akhirat adalah kemenangan yang jelas.
Dan Yang Benar, Maha Suci Dia, Yang meliputi segala sesuatu dalam ilmu dan 
kekuasaan:}
Dan jika Allah menimpakan musibah kepadamu,
{(/798) Dan jika Allah menyentuh Anda dengan bahaya, tidak ada yang bisa 
menghilangkannya selain Dia.
Ketika seseorang hidup tanpa keluhan atau penyakit dan merasa benar-benar sehat, 
dia tahu bahwa dia sehat; Karena dia tidak merasakan sakit di matanya atau sesak 
napas atau apa pun, tetapi ketika ada bagian tubuhnya yang sakit, dia meletakkan 
tangannya di atasnya dan mengeluh dan berpikir untuk pergi ke dokter.
Oleh karena itu, integritas kesehatan bagi seseorang adalah monoton pekerjaan 
setiap anggota dalam dirinya dengan cara yang tidak menarik apa pun.
Kebenaran menarik pemilik berkah ketika mereka melihat seseorang di sekitar 
mereka yang kehilangan berkah. Selama satu jam Anda berjalan di jalan dan Anda 
melihat seseorang yang kehilangan kakinya. Anda mengatakan: "Segala puji bagi 
Allah " karena Anda memiliki kaki yang sehat.
Seolah-olah kamu tidak menyadari nikmat Allah pada sebagian kamu kecuali kamu 
melihatnya hilang pada sebagian yang lain
Dengan demikian kita tahu bahwa dari rasa sakit dan penderitaan adalah indikator 
berkah
Juga, kesulitan hidup dapat menimpa seseorang sehingga dia tahu bahwa dia tidak 
mengambil semua nikmat Allah , maka hamba itu akan berkata pada saat itu: Wahai, 
lepaskan kesusahan, Tuhan, dan itulah sebabnya Anda menemukan seseorang. 
mengatakan: "Tuhan" ketika bencana datang kepadanya dalam jiwanya dan takut 
kepada Allah .
Allah berfirman tentang manusia:
{Jika sentuhan manusia Aldhar mengundang kita ke sisinya, atau duduk atau 
berdiri ketika dia membuka pakaian, itu merugikannya jika dia tidak membiarkan 
kita menyentuh secara otomatis membahayakan Kmalk Zain Mosrovin apa yang mereka}
[Younes: 12]
Ketika seseorang merasakan kelemahannya jika terjadi sesuatu yang buruk padanya, 
dia tidak bosan berdoa kepada Allah , apakah orang itu berbaring, duduk atau 
berdiri, dan ketika kebenaran mengungkapkan bahaya darinya, dia mungkin 
berpaling dari Allah. sisi, dan melanjutkan kemaksiatan kepada Allah seolah-olah 
dia tidak memanggil Allah untuk mengungkapkan bahaya, dan ini adalah perilaku 
boros pada diri mereka sendiri Dengan mendurhakai Allah
Dan jiwa atau iblis menghiasi orang berdosa setelah terpapar bahaya, sehingga ia 
semakin menyelam ke dalam sumur dosa dan lumpur kejahatan.
Seseorang dapat menghubungkan deteksi bahaya kepada orang lain selain Allah , 
dan dia menghubungkan deteksi bahaya dengan keterampilan dokter yang menggunakan 
dia, lupa bahwa keterampilan dokter adalah salah satu berkah Allah .
Atau dia mengaitkan alasan keluarnya dari kesusahannya dengan apa yang telah 
diberikan Allah kepadanya berupa pengetahuan atau uang, lupa bahwa Allah adalah 
Pemberi segalanya, seperti halnya Qarun, yang mengira bahwa uangnya telah datang 



kepadanya dari jerih payah dan kerja kerasnya. , pengetahuan dan 
keterampilannya, lupa bahwa kebenaran adalah penyebab dari semua penyebab, baik 
yang merugikan maupun yang bermanfaat. Maha Suci Dia yang mendatangkan mudharat 
dan juga manfaat
Bahaya itu menarik manusia kepada nikmat Allah SWT di dunia ini
Dan jika seseorang merasa puas dan sabar, maka Allah menghilangkan bahaya 
darinya; Karena kerusakan tidak berlanjut pada seseorang kecuali dia menemuinya 
dengan ketidakpuasan dan ketidakpuasan terhadap ketetapan Allah
Dan kebenaran tidak akan meninggikan penilaian makhluk kecuali makhluk Allah 
puas dengan apa yang diturunkan Allah , dan siapa yang tidak menerima 
kemalangan, maka kemalangan akan terus berlanjut.
Allah SWT memberi kita contoh tentang hal seperti itu; Jadi inilah tuan kita 
Ibrahim as, menerima perintah untuk menyembelih putra tunggalnya, dan perintah 
ini datang kepadanya dengan cara yang mungkin dianggap sangat kejam oleh orang 
yang tidak percaya pada penghakiman Allah . Abraham harus menyembelih putranya 
sendiri, dan ini adalah kenaikan dalam penderitaan
Ibrahim Khalil al-Rahman tidak mencari alasan untuk melarikan diri dari 
kesengsaraan Allah baginya, dan dia tidak mengatakan: Itu hanyalah sebuah 
penglihatan, bukan wahyu, tetapi sebuah kebenaran.
Dan Allah mengilhami dia untuk berbagi putranya Ismail dalam menerima hadiah 
dengan kepuasan keputusan:
{Dengan dia ketika dia mencari, saya berkata, anak Arya dalam mimpi bahwa saya 
melihat apa yang dikatakan Ozbg Tria Aaopt melakukan apa yang saya perintahkan 
untuk menemukan saya, insya Allah , dari pasien}
[Safat: 102]
Ismail Umar mencapai usia berjuang untuk tuntutan hidup dengan ayahnya ketika 
perintah datang dalam mimpi kepada Ibrahim untuk menyembelih putranya, dan hati 
Ismail dipenuhi dengan kepuasan dengan ketetapan Allah dan dia tidak disibukkan 
dengan kebencian terhadap anaknya. ayah.
Dia tidak melawan, dan tidak masuk ke dalam pertempuran, tetapi berkata:
{Ayah, lakukan apa yang diperintahkan}
[Safat: 102]
Keduanya telah menerima perintah Allah ; Karena itu, kebenaran mengatakan 
tentang mereka berdua:
{Dan ketika mereka menjadi Muslim dan bukit ke dahi * dan Nadenah yang Aaabrahim 
* Sesungguhnya telah meratifikasi visi serta dermawan * Kami membalas itu adalah 
momok yang ditunjukkan Hama * dan pembantaian besar Vdenah}
[Safat: 103-107]
Keduanya berbagi penerimaan keputusan Allah , dan masing-masing dari mereka 
tunduk pada masalah; Ibrahim menerima Islam sebagai pelaku, dan Ismail sebagai 
pasif, dan Allah mengetahui ketulusan mereka dalam menerima perintah Allah , dan 
di sini kebenaran yang disebut Abraham, saw: Anda dan Ismail telah menanggapi 
peradilan, dan kepatuhan ini cukup Anda , dan itulah sebabnya kebaikan datang 
kepada Anda dan putra Anda, dengan mengangkat penderitaan.
Penebusan itu datang dengan pengorbanan yang sangat besar nilainya, karena itu 
adalah pembantaian yang datang atas perintah Allah
Kebenaran tidak puas dengan itu, tetapi Abraham mengumumkan kelahiran putra 
lain:
{Dan Kami memberinya kabar gembira tentang Ishak, seorang nabi orang-orang 
saleh.}
[Safat: 112]
Allah mengangkat takdir Ibrahim dan memberinya kebaikan saat dia menjadi anak 
yang lain
Jadi, sebagai manusia, kami memperpanjang masa percobaan dengan tidak 
menerimanya
Tetapi jika suatu perkara menimpa seseorang tanpa ada alasannya dan orang itu 
menerimanya dari perbuatannya dan dia adalah Tuhannya dalam keadaan ridha, maka 
dicabut haknya, kemuliaan bagi-Nya, dicabut dari padanya penghakiman.
Jika Anda melihat seseorang yang membutuhkan waktu lama oleh pengadilan, 
ketahuilah bahwa dia telah kehilangan kepuasan
Kami mencatat bahwa kebenaran di sini mengatakan:
Dan jika Allah menyentuhmu dengan keburukan, tidak ada yang bisa 
menghilangkannya selain Dia, dan jika Dia menyentuhmu dengan kebaikan, Dia 
menguasai segala sesuatu.



{ Allah SWT mengetahui bahwa setiap hamba tidak tahan dilukai oleh kebenaran; 
Kekuatan kebenaran tidak terbatas, dan karena itu bahaya dirugikan, serta 
kebaikan; Seseorang di dunia ini tidak memperoleh semua kebaikan, melainkan 
memperoleh sentuhan kebaikan. Semua kebaikan disimpan untuknya di akhirat
Dan kita tahu bahwa kebaikan dunia ini hilang dari manusia atau manusia akan 
berlalu darinya, tetapi semua kebaikan ada di akhirat.
Dan setinggi apapun seseorang dalam inovasi dan penemuan, dia tidak akan 
mencapai semua kebaikan yang ada di akhirat, karena kebaikan dunia ini 
membutuhkan persiapan dan usaha dari manusia.
Oleh karena itu, semua kebaikan dunia hanyalah sentuhan kebaikan; Karena 
kebaikan yang sesuai dengan keindahan kesempurnaan Allah tidak hilang, tidak 
berubah, tidak berubah, dan disimpan untuk akhirat.
Tidak ada pendeteksi bahaya selain Allah . Pasien tidak sembuh hanya dengan 
berobat ke dokter, tetapi dokter mengobati anugerah yang diberikan Allah 
kepadanya , dan yang menyembuhkan adalah Allah.
{Dan jika saya sakit, Dia menyembuhkan}
[Penyair: 80]
Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menciptakan penyakit, dan menciptakan 
obat, dan menjadikan dokter hanya sebagai jembatan dari penyakit ke obat dan 
kemudian ke obat, dan Allah menciptakan alasan untuk kemudahan dan kegembiraan 
hamba-hamba-Nya, jadi Dia menjadikan talenta sebagai penyebab, jika tidak, 
masalahnya ada di tangan-Nya - Yang Mahakuasa -
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya 
mengatakan:“Perlakukan hamba-hamba Allah , untuk Allah SWT tidak menciptakan 
suatu penyakit tanpa menunjuk obat untuk itu, selain satu penyakit: usia tua."
Kita melihat bahwa dokter terkemuka selalu menyatakan bahwa kesembuhan datang 
bersamanya, bukan bersamanya
Dan dia mengakui bahwa Allah memuliakan dia dengan membuat kesembuhan datang 
pada tanggal dari pengobatannya
Maka sesungguhnya yang benar adalah yang menghilangkan keburukan, dan Dialah 
yang mampu memberimu dan menahan kebaikan
Kemampuannya tidak terbatas
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Dialah Yang Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya.
{ (/799) Dan Dia Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, dan Dia Maha Bijaksana, Maha 
Mengetahui (18) Dan Dia, Yang Maha Tinggi, telah mengatur alam semesta dan 
ciptaan dengan sebab dan sebab.
Segala sesuatu yang ada adalah perantara antara sesuatu dan sesuatu. Bumi adalah 
media untuk menerima tumbuh-tumbuhan, dan manusia adalah perantara antara 
ayahnya dan putranya, dan marilah kita semua memahami bahwa kebenaran, di atas 
hamba-hamba-Nya, dikuasai oleh kekuasaan-Nya, menjalankan alam semesta dengan 
kebijaksanaan dan pengetahuan, dan Dia adalah ahli dalam semua yang tersembunyi 
dan atas mereka semua yang nyata.
Dialah yang mengatakan:
{Katakanlah mampu untuk mengirimkan hukuman tertinggi dari atas Anda atau dari 
bawah kaki Anda, atau sekte pakaian dan Iveq satu sama lain beberapa melihat 
bagaimana kita membaca ayat-ayat sehingga mereka mungkin mengerti}
[Ternak: 65]
Yang Mahakuasa memiliki kekuasaan mutlak untuk mengirimkan siksaan dari surga 
atau dari perut bumi, atau menciptakan permusuhan di antara hamba-hamba agar 
mereka saling berperang agar bumi tidak rusak.
{Dan seandainya Allah tidak saling mengusir satu sama lain, bumi akan rusak.}
Jadi, jangan berpikir, hai manusia, bahwa kebenaran, ketika beberapa orang 
memiliki alasan, bahwa mereka benar-benar memiliki sarana, tidak; Allah SWT 
ingin dengan ini mengatur tindakan di alam semesta
Oleh karena itu, ketika kita melihat satu kesalahan di alam semesta, kita 
menemukan pelaku kesalahan lain yang mendisiplinkan pelaku kesalahan pertama
Kebenaran yang jahat tidak didisiplinkan oleh orang baik, tetapi oleh orang 
jahat seperti dia:
{Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian orang yang zalim untuk apa 
yang mereka usahakan}
[Al-An'am: 129]
Karena Dia, Maha Suci-Nya, memuliakan orang-orang yang tertindas di antara 
orang-orang takwa untuk memiliki peran dalam menghukum penindas, Allah hanya 



membalas penindas dengan cara penindas atau lebih kuat darinya.
Inilah yang kita lihat dalam perjalanan sejarah baru-baru ini dan jauh. Ketika 
hamba yang saleh dari orang-orang yang menganiaya dia dapat mengatakan apa yang 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, katakan 
ketika dia memasuki Mekah, di mana dia berkata: “Wahai orang-orang Quraisy. , 
menurutmu apa yang aku lakukan padamu?” Mereka berkata: Baik, saudara laki-laki 
dan anak yang murah hati. Saudara Karim, dia berkata: Pergilah, kamu bebas.
Tetapi jika Allah ingin membalas dendam pada orang fasik, Dia mengirimkan orang 
jahat seperti dia untuk memukul lehernya, memotong hidungnya, atau 
mempermalukannya agar korupsi tidak menyebar dan menyebar; Maha Suci Dia, Yang 
Mahakuasa, di atas hamba-hamba-Nya, dan Dia adalah penaklukan dengan 
kebijaksanaan dan pengetahuan, dan bukan penaklukan kesombongan dan penaklukan 
tirani dan kontrol.
Dan untuk memperjelas hal ini, Allah mungkin menetapkan takdir atas salah satu 
hamba-Nya dengan mematahkan lengan putranya, jadi pria itu membawa putranya ke 
dokter yang belum teruji untuk memasang belat di lengan putranya, dan tulang-
tulangnya akan sembuh dalam cahaya. belat ini yang tidak pada tempatnya, maka 
pria itu pergi bersama putranya ke dokter yang ahli, dan dia mematahkan tangan 
anak itu lagi untuk mengembalikan tulang-tulang itu ke tempatnya yang 
semestinya.
Fraktur ini disebabkan oleh kebijaksanaan meratakan tulang dan menempatkannya 
pada posisi yang tepat
Seorang hamba dari hamba tidak pernah membuat marah Sang Pencipta, tetapi 
kebenaran ada di tengah-tengah orang yang marah
Dan kita tahu bahwa seseorang memiliki pilihan antara iman dan kekafiran, jadi 
jika dia kafir dan durhaka, dia tidak akan mendapatkan apa-apa di akhirat 
kecuali siksaan, kecuali bahwa Allah menimpakan kepadanya sebanyak penyakit, 
sehingga dia tidak dapat memberontak terhadapnya; Karena Dia, Maha Suci Dia, 
Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, dengan bukti bahwa Dia mengendalikan hal-hal 
yang tidak bisa dipilih oleh para hamba.
Selama manusia di antara kita terikat oleh dua kurung dan tidak memiliki 
pendapat tentang kelahiran atau kematiannya, lalu mengapa dia harus memberontak 
dengan melanggar perintah Allah ? Dan ketahuilah kami bahwa Yang Maha Benar 
adalah Yang Maha Kuasa atas hamba-hamba-Nya dengan penaklukan kebijaksanaan, dan 
Maha Suci-Nya, Dia menjadikan segala sesuatu bidang yang sesuai dengannya, dan 
Dia ahli dalam penyebab penyakit, dan Dia mengobati. hamba-hamba-Nya dari mereka 
menurut apa yang dilihat-Nya.
Maka kebenaran berkata:
{Katakan mana yang lebih besar dalam bersaksi}
(/ 800) Katakanlah tidak ada sertifikat yang lebih besar Katakanlah Allah syahid 
antara aku dan kamu dan turunkan kepadaku Al-Qur'an Aku memperingatkannya dan 
mencapai interpretasi makna saksi bahwa dengan Allah tuhan-tuhan lain Katakanlah 
Tidak ada saksi katakan itu adalah satu Allah dan aku tidak bersalah dari apa 
Chrcn (19) Saya tidak setuju Nabi Muhammad, saw dan keluarga dan sahabatnya, dan 
saw dengan orang-orang yang menentangnya
Perbedaannya membutuhkan penilaian dan bukti
Dan saksi adalah salah satu buktinya, lalu bagaimana dengan kita bila saksinya 
adalah Allah ?! Dia adalah saksi, hakim dan penegak hukum
Dan kesaksian Allah tidak menipu di dalamnya, dan penilaian-Nya tidak tidak adil 
di dalamnya, dan kehendak-Nya tidak menganiaya seorang hamba seberat atom pun, 
dan tidak ada kesaksian - maka - lebih besar dari kesaksian yang benar. Rasul-
Nya bahwa dia adalah utusan Allah .
Dan jika kebenaran menghendaki, Dia akan menjadikan kamu semua beriman, tetapi 
Dia ingin manusia memilih
Dan kelembutan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, itulah yang membuatnya mengharapkan iman mereka, tetapi kebenaran 
berkata kepada Rasulullah sallallahu ' alaihi wa sallam. dia, keluarganya dan 
para sahabatnya:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Artinya, perintah kebenaran Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk mengasihani dirinya sendiri dan 



tidak membunuhnya dengan berkabung mereka untuk keras kepala mereka dan 
kurangnya iman.
Dan jika Dia menginginkan kebenaran, Dia akan membuat mereka semua percaya pada 
sebuah ayat dari-Nya. Misi Rasulullah hanya untuk berkomunikasi
Dan jika kebenaran menghendaki, ia akan menaklukkan seluruh ciptaan untuk 
mempercayainya, sebagaimana ia menaklukkan alam semesta untuk mengabdi kepada 
manusia dan untuk memuliakan alam semesta, segala puji bagi Allah.
Tapi Dia, Maha Suci-Nya, membiarkan makhluk untuk memilih sampai iman mereka 
datang untuk membuktikan atribut kekasih Allah . Karena itu adalah iman orang 
yang dipilih yang membuktikan bahwa yang dicintai
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya hanyalah seorang pemberi peringatan dan pemberita Al-Qur'an yang 
diturunkan kepadanya melalui wahyu.
Peringatan datang di sini karena domain adalah domain sertifikasi; Karena mati 
syahid hanya bertentangan, karena dia, damai dan berkah Allah atasnya, keluarga 
dan para sahabatnya, menyerukan iman, dan orang-orang yang menentangnya 
menyerukan kekafiran dan kemusyrikan, dan kesaksian Allah lebih besar dari yang 
lain. kesaksian.
Oleh karena itu, kebenaran di sini memutuskan bahwa Rasul adalah pemberi 
peringatan Al-Qur'an
Ini adalah pidato diarahkan untuk menginformasikan sezaman Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
untuk siapa menerima sesuatu dari Al-Qur'an setelah itu, seolah-olah ia telah 
melihat Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
serta risalah yang disampaikan kepadanya.
Dia - Maha Suci Dia - berkata:
{dan siapa yang telah mencapai}
Artinya, untuk memperingatkan Anda dengan itu dan memperingatkan semua manusia 
yang telah mencapai Al-Qur'an
Dan kebenaran, melalui lidah Rasul-Nya, mengarahkan pertanyaan kepada lawan, 
mengatakan:
{Maukah kamu bersaksi bahwa di sisi Allah ada tuhan-tuhan lain?}
Ini adalah pertanyaan dari seorang penanya yang percaya bahwa siapa pun yang 
mendengar pertanyaannya harus menyangkal keberadaan tuhan selain Allah
Itu adalah pertanyaan yang mendapat pengakuan dari orang yang mendengarnya
Contohnya adalah apa yang disampaikan kebenaran kepada Rasul-Nya tentang sesuatu 
yang terjadi pada tahun kelahirannya, dan dia berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Kita tahu bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, tidak melihat apa yang terjadi di Tahun Gajah. Karena ini adalah 
tahun kelahirannya, tetapi ketika Allah memberitahunya tentang itu, ini berarti 
bahwa dia sedang berkomunikasi tentang Allah , dan berkomunikasi tentang Allah 
membuat berita yang datang darinya di atas penglihatan, lebih dapat diandalkan 
dan lebih pasti dari itu.
Inilah pertanyaan yang tidak setuju:
Apakah kamu bersaksi bahwa ada tuhan-tuhan lain di sisi Allah ?
{
Ketika pertanyaan ini mengecewakan mereka pada beberapa tahap dakwah, beberapa 
dari mereka berkata:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah }
[grup: 3]
Seolah-olah mereka akhirnya mengakui bahwa yang mendekatkan diri kepada-Nya 
adalah Allah , tetapi kebenaran menyelesaikan masalah kemusyrikan, maka dia 
berkata di lidah Rasulnya:}
Katakanlah, saya tidak bersaksi. Katakanlah, Dia hanya satu Allah , dan saya 
tidak bersalah dari apa yang Anda persekutukan.
{Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak 
bersaksi tentang tuhan selain Allah , dan dia mengajukan pertanyaan yang tidak 
setuju kepada mereka, agar mereka menoleh sehingga mereka akan mendapat petunjuk 
kepada jawaban yang benar, yang terangkum dalam kebenaran dalam sabdanya kepada 
Rasul:}
Katakanlah, Dia hanya satu Allah , dan saya tidak bersalah dari apa yang Anda 
persekutukan.



{
Pidato di sini diarahkan kepada sekelompok orang yang menentang Rasulullah Allah 
dari para penyembah berhala, dan mereka adalah beberapa orang-orang kafir dalam 
pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, nya 
keluarga dan para sahabatnya, dan sebagian lagi adalah Ahli Kitab, orang-orang 
yang mengabaikan kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka, dan ragi-ragi iman 
yang disembunyikan dari mereka. Orang berdosa menolak kemaksiatannya, dan 
kerusakan menyebar di alam semesta.
Itulah sebabnya kebenaran mengutus Rasul-Nya, semoga Allah swt , keluarganya dan 
para sahabatnya, karena orang berdosa tidak menemukan siapa pun yang 
menginginkannya, dan jiwa tercela menghilang dari masyarakat pada saat itu, dan 
jiwa yang memerintahkan kejahatan menang di dalamnya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak meninggalkan perintah Rasul absen dari orang-
orang, karena Rasul di setiap bangsa meramalkan dan menceritakan tentang Rasul 
berikutnya sehingga orang akan bersiap untuk menerima pemberi peringatan dan 
berita, dan karena itu semua pesan meramalkan para utusan yang akan datang 
sehingga mereka tidak akan berpikir bahwa seorang yang berpura-pura telah 
menyerang kesucian agama mereka, dan karena Islam datang Sebuah agama umum, 
berita itu bukan hanya tentang Muhammad, semoga Allah swt. , keluarga dan para 
sahabatnya dalam kitab-kitab sebelumnya, tetapi gambaran dan sifat-sifatnya juga 
jelas dan dijelaskan di dalamnya.
Mereka yang membaca deskripsi ini, memiliki mereka dihapus diri dari otoritas 
duniawi mereka, akan segera percaya pada pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya; Sebagai Abdullah 
bin Salam, mungkin Allah akan senang dengan dia, lakukan ketika ia berkata: Aku 
tahu dia ketika aku melihatnya dan mengenalnya sebagai anak saya, dan 
pengetahuan saya tentang Muhammad adalah lebih intens dan orang-orang ini lupa 
bahwa mereka adalah orang-orang yang mendukung Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, tanpa menyadarinya; Mereka 
menggunakannya untuk berdoa untuk kemenangan atas Aws dan Khazraj, dan mereka 
berkata kepada Aws dan Khazraj: Kedatangan seorang nabi dari antara kamu sudah 
dekat, kami akan percaya padanya, mengikutinya, dan membunuhmu bersamanya.
The Aws dan Khazraj cepat untuk percaya pada Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: Mungkin ini 
adalah Nabi yang orang-orang Yahudi mengancam kami dengan.
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, tidak menginvasi dunia dengan agama ini, bukan dia tahu kabar 
diperkenalkan, kebangkitan, gambar dan deskripsi semua orang yang memiliki 
koneksi ke salah satu buku surga.
Mereka tahu bahwa dia adalah utusan terakhir yang dengannya berita surga 
dimeteraikan ke bumi
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka mengetahuinya sebagaimana mereka 
mengetahuinya.
{/ (801) yang telah memberikan kitab yang mereka ketahui sebagaimana mereka 
mengetahui anak-anak mereka yang kehilangan diri mereka sendiri, mereka tidak 
beriman (20) Maka sesungguhnya Allah telah mengetahui terlebih dahulu ahli kitab 
Kmarafthm bagi anak-anaknya, tetapi sebagian dari mereka mereka lebih memilih 
otoritas temporal atas iman kepada Rasulullah Fajsroa sendiri; Karena kerugian – 
seperti yang kita ketahui – adalah kerugian modal atau penurunannya
Dan mereka kehilangan diri mereka sendiri karena jiwa-jiwa itu seharusnya 
tertarik pada kesejahteraan jiwa-jiwa yang direformasi oleh Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya serta para sahabatnya.
Dengan demikian, mereka telah mencegah kebaikan dari diri mereka sendiri dengan 
lebih memilih otoritas dunia yang fana daripada kepercayaan kepada Allah , dan 
itu adalah kekecewaan besar.
Allah mengajarkan kita bahwa iman adalah keuntungan bagi jiwa, jadi jangan 
berpikir bahwa ucapan Anda: "Tidak ada Tuhan selain Allah " adalah penopang 
singgasana Allah .
Tidak, itu adalah perbuatan untukmu; Karena tidak ada Tuhan selain Dia, 
penciptaan alam semesta dan ciptaan dengan atribut kesempurnaan, kekuatan, 
pengetahuan dan kebijaksanaan, dan penciptaan pengakuan ketuhanan Allah saja 
tidak meningkatkan kesempurnaan Allah , tetapi bermanfaat bagi orang-orang yang 
beriman, agar diterima dengan baik oleh perintah membangun alam semesta, agar 



gerak kehidupan berlangsung dalam cahaya pendekatan Allah , sehingga selaras 
dengan seluruh alam semesta yang memuji Allah.
Dan ketika kebenaran berkata:
{Orang-orang yang telah Kami beri Kitab mengetahuinya sebagaimana mereka 
mengetahui anak-anak mereka yang kehilangan diri mereka sendiri}
[Ternak: 20]
Dia mengatakan orang-orang Mekah bahwa seruan iman bahwa Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, berteriak ke 
telinga mereka tidak menangis tiba-tiba bagi alam semesta, tapi itu seruan yang 
digembar-gemborkan di lidah setiap rasul, dan jika orang-orang Mekah telah 
menjauhkan diri dari para rasul dan para nabi dan mereka berada di masa para 
rasul, Mereka berada di sebelah mereka untuk Ahli Kitab di Madinah yang 
mengetahui kebenaran ini yang dibawa oleh para utusan mereka, membenarkan 
perjanjian yang Allah ambil atas mereka; Karena kita tahu bahwa Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia menciptakan makhluk dan menjajah mereka di bumi, 
Dia ingin mereka dikaruniai kuasa-Nya, kemuliaan bagi-Nya, dan dari kekayaan-
Nya, kemuliaan bagi-Nya, kekayaan , dan dari pengetahuan-Nya yang lengkap 
tentang pengetahuan, dan dari kebijaksanaan mutlak-Nya sebagai kebijaksanaan, 
dan dari rahmat-Nya yang lengkap sebagai rahmat, dan dari penaklukan Allah 
dengan paksa; Karena alam semesta tidak dapat diluruskan kecuali integral ini 
ada, meskipun bertentangan; Karena setiap sifat memiliki bidangnya masing-masing
Saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - kita menemukan 
bahwa ketika salah satu dari kita berbelas kasih kepada anaknya, dia selalu 
memanjakan anak itu. Karena situasinya mungkin membutuhkan penindasan
Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak ingin membekas ciptaan-Nya pada satu ciptaan, 
tetapi Dia, Maha Suci-Nya, ingin membuat mereka bereaksi terhadap situasi yang 
berbeda; Situasi yang membutuhkan belas kasihan, mereka akan penuh belas 
kasihan, dan situasi yang membutuhkan kekejaman dan kekerasan, mereka akan 
menjadi keras, dan itulah sebabnya kebenaran berkata kepada orang-orang yang 
beriman:
{Muhammad adalah Utusan Allah , dan orang-orang yang bersamanya bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, saling menyayangi di antara mereka sendiri. Anda 
melihat mereka berlutut, bersujud di hadapan-Nya}
[Penaklukan: 29]
Kebenaran memberitahu kita tentang penciptaan orang percaya
Dia, Maha Suci Dia, tidak menempatkan mereka pada kesulitan. Karena situasi 
mungkin membutuhkan belas kasihan, tetapi kekerasan diperlukan untuk menghadapi 
orang-orang yang salah
Kebenaran tidak membuat mereka terkesan pada kelembutan, tetapi kelembutan 
diperlukan di antara mereka; Karena masing-masing berharap untuk Allah 's rahmat 
dan kasih karunia; Dalam situasi yang menuntut belas kasihan; Mereka penyayang
Dan dalam situasi yang membutuhkan keparahan, mereka sulit, dan itulah sebabnya 
Allah SWT juga berfirman tentang orang-orang beriman:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Tabel: 54]
Dan kebenaran itu tidak membuat seorang mukmin dipermalukan dengan 
pembebasannya, dan tidak pula dicintai oleh pembebasannya, melainkan 
dipermalukan oleh saudaranya orang mukmin, karena sisi dermawan dalam akhlak.
Dan buatlah dia dicintai oleh orang-orang kafir yang bertaubat kepada Allah
Maka, Maha Suci-Nya, Dia ingin ciptaan-Nya menjadi alam yang benar, Maha Suci-
Nya, dan itulah sebabnya Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, mengatakan dalam apa yang Ammar bin Yasir, semoga Allah 
diridhainya , diriwayatkan: Kekuatan yang bijaksana, maka ambillah, hai orang-
orang beriman, kekuatannya dan gunakan dengan bijak, dan Allah memiliki 
pengetahuan, maka cobalah untuk berilmu, dan Allah memiliki rahmat, maka cobalah 
untuk menjadi penyayang, dan Allah Maha Perkasa. .
Selama kebenaran menginginkan ciptaan untuk menghuni alam semesta ini, kebenaran 
harus menjamin mereka pendekatan yang baik berdasarkan "lakukan" dan "jangan." 
Semoga Allah melakukannya, dan mari kita tinggalkan apa yang Allah katakan 
tentang hal itu. Jangan lakukan sampai mesin manusia melakukan tugasnya seperti 
yang Allah inginkan
Korupsi hanya muncul dari kenyataan bahwa Anda, wahai manusia, mengalihkan 
tindakan dari lingkup "lakukan" ke lingkup "jangan," dan tindakan yang Allah 
tempatkan dalam lingkup "jangan" Anda membuatnya dalam lingkup. dari "lakukan."



Jika Allah meminta kita untuk mendirikan sholat dengan “lakukan”, bagaimana kita 
bisa membuatnya dalam lingkup “jangan” dengan tidak sholat? Dan jika Allah 
meminta kita untuk tidak minum alkohol, lalu bagaimana kita meminumnya?
Cacat keyakinan yang terjadi di alam semesta muncul dari pengalihan “lakukan” 
yang terkait dengan “jangan lakukan” dan dari pengalihan keterikatan “jangan 
lakukan” menjadi “lakukan”. Boleh tidaknya mengerjakannya, karena alam semesta 
tidak merusak apapun darinya
Dan jika Anda melihat pendekatan Allah dalam "lakukan" dan "jangan", maka Anda 
akan menemukan bahwa kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menghilangkan kebebasan 
Anda dan tidak menghilangkan pilihan Anda, melainkan Anda memiliki kontrol yang 
tepat atas apa yang menciptakan korupsi di alam semesta.
Dan kebenaran menyediakan semua manusia dengan metode ini dari Adam sampai Hari 
Kebangkitan
Maha Suci Dia, Dia berjanji untuk tidak menyiksa suatu bangsa yang Dia tidak 
mengutus seorang Rasul, dan itulah sebabnya prosesi misionaris berlangsung.
Mengapa? Karena kelalaian memungkinkan seseorang; Seseorang bisa lupa sekali hal 
yang membatasi gerakannya, dan mengulangi pelupa sampai menjadi pelupa, sehingga 
kebenaran menghendaki untuk mengirim utusan untuk setiap periode untuk 
memperingatkan tentang hukum pelestarian manusia, sampai Rasulullah Allah , 
semoga Allah ' Sholawat dan salam atasnya, keluarga dan sahabatnya datang, dan 
Allah meyakinkan umat Muhammad bahwa itu akan menjadi informan pendekatan Allah 
Sampai waktunya habis
Itulah sebabnya, Maha Suci-Nya, mengambil perjanjian dari para nabi untuk 
menyampaikan pesan Nabi Terakhir:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 
Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81]
Jadi, Allah mengambil perjanjian pada setiap nabi untuk memberi tahu umatnya 
bahwa mereka percaya pada pesan Rasul yang panggilannya sesuai dengan panggilan 
mereka, dan dia mengambil kebenaran dan pengakuan itu dari setiap nabi, dan para 
nabi bersaksi melawan diri mereka sendiri dan Allah bersaksi melawan mereka, dan 
mereka menyampaikan hal itu kepada kaum mereka.
Oleh karena itu, kemenangan Nabi terakhir hadir dalam setiap pesan yang 
mendahului Islam, dan setiap utusan harus memberikan penjelasan tentang 
perjanjian itu kepada umatnya, dan untuk membuat perjanjian dengan mereka untuk 
mendukung utusan yang datang kepada mereka, dan untuk menginformasikannya. 
mereka bahwa adalah iman yang sempurna untuk mendukung utusan itu jika mereka 
sezaman dengannya
Kebenaran di sini memilih Ahli Kitab yang kepadanya Taurat dan Injil diturunkan, 
dan mereka adalah pemilik dua agama besar sebelum Islam:}
Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka mengetahuinya sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri.
{yaitu, mereka tahu Muhammad, semoga Allah salat dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, dengan kabar baik tentang dia, dengan menceritakan tentang dia, dan 
dengan menggambarkan bentuk dan citranya.
Aws dan Khazraj mendengar dari Ahli Kitab bahwa akan datang seorang nabi yang 
mereka percaya dan mengikutinya, dan bersamanya mereka akan membunuh orang-orang 
Arab, pembunuhan kaum 'Ad dan Iram
Oleh karena itu, teriakan iman di lidah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya, tidak mengejutkan untuk alam semesta, 
bahkan jika itu disembunyikan oleh orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab, 
orang-orang yang diberitahu kebenaran, kemuliaan bagi-Nya:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang 
ada pada mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia 
datang kepada mereka apa yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89]
Beberapa Ahli Kitab telah diganggu oleh momok yang menyangkal pesan tentang 
Allah ini , karena mereka, yang adalah orang-orang yang mengomunikasikan tentang 
Allah , mengambil otoritas temporal dan melihat di dalamnya keberuntungan, 
prestise dan kebahagiaan.
Dan mereka menjalani kehidupan yang berdaulat dan bahagia
Dan inilah panggilan baru yang datang untuk merampas kedaulatan mereka, dan 



meskipun mereka telah digembar-gemborkan sebelumnya, tetapi ketika panggilan itu 
datang, otoritas temporal mereka terguncang olehnya, dan karena itu mereka mulai 
bermusuhan.
Jadi, momok itu mengambil otoritas temporal dari otoritas batin Allah dan 
kemudian mengklaim bahwa itu adalah otoritas Allah.
Ketika kita melihat sejarah agama di dunia, kita menemukan bahwa otoritas 
temporal dalam agama-agama yang mendahului Islam adalah otoritas yang 
menghabiskan alam semesta; Karena sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia 
menciptakan alam semesta, menyembunyikan rahasia di dalamnya yang berfungsi 
untuk melayani manusia, bahkan jika manusia tidak mengetahuinya.
Ambisi ilmiah manusialah yang membuatnya menemukan rahasia-rahasia ini dan 
menemukan hukum-hukum yang digunakannya; Misalnya, hukum gravitasi dan hukum 
negatif dan positif, semua hukum ini ada di alam semesta, sebagaimana Allah 
menciptakan bumi sebagai bola dan sebagaimana Dia menjadikan matahari sebagai 
sumber panas, kehangatan, cahaya, dan pancaran.
Para ilmuwan mengambil dari premis ini untuk sampai pada penemuan hukum benda-
benda ini dan hukum alam semesta ini
Dan ketika orang cerdas menemukan hukum, dia berkata: Saya telah menemukan ini 
dan itu, dan ini adalah ekspresi bawaan yang akurat, dan dia tidak pernah 
mengatakan: Saya menciptakan ini dan itu; Karena dia tahu bahwa apa yang dia 
temukan ada di alam semesta, tetapi dia tidak mengetahuinya
Kurangnya pengetahuan manusia tentang hukum yang ada di alam semesta tidak 
menghalangi manusia untuk mendapatkan manfaat, meskipun pengetahuan tentang 
hukum meningkatkan kemungkinan untuk mengambil manfaat darinya.
Manusia menikmati kehadiran matahari sebelum mengetahui energi di dalamnya, 
tetapi ketika para ilmuwan mengkhususkan diri dalam mempelajari matahari, mereka 
tahu bahwa seseorang dapat memperoleh manfaat dari energi ini lebih dari manfaat 
tradisionalnya dengan matahari. Oleh karena itu, ada beberapa kota yang 
menerangi jalan mereka dengan energi matahari, dan ada beberapa bangunan yang 
memanaskan kamarnya dengan energi matahari. Air juga dipanaskan dengan energi 
ini
Penemuan ini tidak mencegah orang buta huruf atau orang Badui di padang pasir 
untuk mendapatkan manfaat dari sinar matahari
Hal yang sama berlaku untuk listrik, dan peralatan listrik dan rumah tangga yang 
dapat dimanfaatkan oleh orang yang bodoh, seperti manfaat seorang ahli 
dengannya. Memang benar bahwa orang buta huruf tidak tahu bagaimana pabrik yang 
memproduksi televisi berputar, tetapi dia mendapat manfaat dari menonton 
televisi.
Televisi tidak lain adalah terjemahan fisik dari seperangkat hukum ilmiah yang 
ditemukan oleh manusia dan dipraktikkan untuk pembuatan mesin ini yang 
bermanfaat bagi manusia.
Dan setiap rahasia memiliki kelahiran, sama seperti kelahiran manusia
Dan jika ulang tahun rahasia itu datang dan tidak ada yang mencarinya, maka 
kemuliaan bagi-Nya mengungkapkannya kepada manusia mana pun secara kebetulan, 
dan kita sering mendengar bahwa seorang ilmuwan sedang mencari di suatu bidang 
tetapi menemukan rahasia selain dari yang satu itu. dia sedang mencari.
Karena itu, kebenaran mengatakan dalam Ayat al-Kursi:
{Dan mereka tidak memahami apa pun dari pengetahuan-Nya kecuali dengan apa yang 
Dia kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Wahai manusia, kamu tidak mengetahui rahasia alam semesta kecuali Allah 
mengizinkan, dan ada puluhan ribu contohnya mulai dari aturan Archimedes tentang 
perjalanan kapal dan kapal selam, hingga hukum gravitasi yang ditemukan oleh 
Newton ketika sebuah apel jatuh. di depannya secara kebetulan, hingga 
ditemukannya penisilin, dan sebagainya. Salah satu rahasia alam semesta ini
Dan jika ada ilmu yang memiliki pengenalan, ada juga ilmu yang tidak memiliki 
pengenalan. Allah SWT berfirman:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang bisa melihat yang gaib *kecuali 
dia yang disetujui Rasul, karena dia berjalan dari dalam dirinya}
[Jin: 26-27]
Maka Maha Suci dan Maha Suci-Nya Dia Maha Mengetahui yang gaib. Dia tidak 
mengungkapkan ghaibnya kepada siapa pun kecuali seorang utusan yang kebenarannya 
memilih untuk mengetahui beberapa yang gaib, dan Allah melindunginya dan 
melindunginya dan melindunginya dengan para malaikat untuk mencegahnya dari 



bisikan setan dan kebingungan mereka sampai dia menyampaikan apa yang diturunkan 
kepadanya, dan ketika dia menginginkan kebenaran adalah perintah yang tegas di 
mana tidak ada yang memiliki pilihan di dalamnya, dia mengirimnya seorang utusan 
kepada ciptaan Untuk membimbing mereka dengan "lakukan" dan "jangan"
Ini adalah masalah yang tidak dibiarkan untuk dibahas, tetapi datang dengan izin 
Allah sampai keinginan kita bertentangan. Maha Suci Dia, Dia mengetahui bahwa 
keinginan di antara manusia mungkin bertentangan dan tidak mendukung satu sama 
lain, maka Dia mengirim utusan dari-Nya, Maha Suci Dia, dengan metode untuk 
meluruskan masalah manusia.
Aktivitas mental yang dengannya manusia mencapai rahasia yang berisi 
kesejahteraan hidup, adalah rahasia putri pengalaman dan lab, dan lab tidak 
menyanjung, karena tidak ada kimia Rusia dan Amerika, tetapi semua hukum materi 
disimpulkan di laboratorium.
Itulah mengapa kita melihat negara-negara bersaing, masing-masing mencoba 
mencuri apa yang dimiliki oleh yang lain melalui mata-mata
Adapun gerakan sosial, negara membangun penghalang antara mereka dan prinsip-
prinsip. Barat tidak mengizinkan masuknya teori-teori sosial dari Timur, dan 
Timur juga tidak mengizinkan
Ini berbeda dalam penelitian ilmiah; Hukum penelitian ilmiah tentang rahasia 
alam semesta mencoba untuk memilikinya
Dan jika dia tidak bisa, cobalah untuk menularkannya kepada orang lain
Kebenaran mengajarkan kita untuk mencari semua tanda-tanda alam semesta dan 
tidak berpaling darinya. Dia memberitahu kita:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, 
sedang mereka tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Maha Suci Dia, Dia menarik kita pada kenyataan bahwa setiap ayat dan setiap 
fenomena mengharuskan kita untuk melihatnya dengan bijak dan hati-hati. Karena 
kita bisa mendapatkan hal-hal yang membuat kita nyaman
Contohnya adalah tenaga uap, yang ditemukan oleh seseorang dan dikembangkan oleh 
orang lain hingga tenaga uap itu digunakan untuk melayani seluruh umat manusia. 
Demikian pula, orang yang menemukan roda bermanfaat bagi umat manusia dalam 
memindahkan lusinan beban di atasnya dan mempersingkat waktu perjalanan.
Kebenaran telah membuat penelitian tentang ayat-ayat alam semesta umum untuk 
orang percaya dan orang-orang kafir, dan itu adalah hak bagi mereka yang mencari 
rahasianya.
Ini adalah masalah sains
Adapun masalah agama, itu berbeda. Karena berita dalam masalah agama datangnya 
dari Allah melalui seorang utusan
Adapun untuk meneliti alam semesta dan rahasia ilmiahnya, kebenaran mengatakan:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan dari langit Vokrzina 
berbagai warna buah-buahan dan gunung-gunung baru merah putih dan berbagai warna 
dan hitam pekat * dan manusia dan hewan dan ternak serta berbagai warna tetapi 
takutlah kepada Allah para ilmuwan Allah Maha Perkasa, memaafkan}
[Fatir: 27-28]
Sungguh, kebenaran menarik Anda, hai manusia, kepada fakta bahwa Dia menurunkan 
air dari langit, sehingga tumbuh dan keluar dari bumi tanaman yang menghasilkan 
buah dengan warna yang berbeda dan rasa yang berbeda.
Dia membuat gunung-gunung dengan berbagai bentuk dan warna, ada yang lemah dan 
ada yang kuat
Warna gunung berbeda dari yang lain, karena mengandung bahan yang terkubur
Gunung-gunung ini semuanya berasal dari satu asal, tetapi cabangnya berbeda 
untuk melayani manusia
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menciptakan ternak dari berbagai warna, bentuk 
dan ukuran, dan juga manusia berbeda dalam warna dan bentuk.
Dan para ulama adalah orang-orang yang merenungkannya dan bertakwa kepada Allah 
Yang Maha Mengetahui
Jadi, masalah agama diselesaikan dari kebenaran
Dan para rasul diberitahu tentang Allah , dan begitu juga orang-orang yang 
berilmu agama, dan orang-orang yang berilmu adalah pemberi informasi tentang 
Allah , tidak berbicara dengan bahasa Allah ; Karena beberapa orang mungkin 
mengacaukan keinginan mereka dengan kata-kata Allah dan berkata: Ini adalah 
firman Allah , dan ini adalah kesalahan yang keterlaluan dan dosa besar.
Apa yang terjadi di Abad Pertengahan - misalnya - adalah kebingungan antara 



penelitian ilmiah dan metode yang mengungkapkan kebenaran. Ketika seorang 
ilmuwan seperti Galileo datang untuk mempelajari sifat planet, mereka ingin 
membakarnya, dan ketika ilmuwan lain ingin berbicara tentang sifat bumi, mereka 
memenjarakan kebebasannya.
Dan ketika Gereja memerintah dunia Barat dengan cara ini, seluruh dunia tertunda 
dan hidup di zaman kegelapan.
Alasan keterbelakangan dan ketidaktahuan Eropa adalah imamat dan agama. 
Sebaliknya, keengganan orang Eropa terhadap agama adalah karena pengetahuan 
mereka bahwa pendeta mereka membenci kehidupan dan kemajuan beradab - untuk 
melindungi pengaruh mereka dan otoritas temporal dan spiritual mereka - dan 
beberapa orang Eropa ingin membawa semua agama dengan pendeta mereka.
Mereka yang memeluk agama - semua agama - lupa bahwa para ulama mengeluarkan 
fatwa dan menyebutnya bertentangan dengan Kekristenan, dan mengaitkannya dengan 
itu; Kristus tidak mengatakan itu kepada mereka, tetapi sebagai imam mereka 
merusak kehidupan dengan otoritas temporal yang mereka miliki, dan hasilnya 
adalah bahwa beberapa mengambil dari korupsi otoritas gereja sebagai alasan 
untuk korupsi agama.
Untuk ini kami mengatakan: bahwa agama tidak ikut campur dalam masalah kehidupan 
ilmiah apa pun dan tidak pernah merusaknya. Sebaliknya, kami menemukan bahwa 
kebenaran telah memerintahkan kami untuk meneliti ayat-ayatnya dan untuk mencari 
lebih jauh.
Dan di sini adalah utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, memerintahkan kita untuk mencari urusan duniawi dalam terang 
pengalaman
Dan Allah ingin memisahkan masalah ilmu empiris dan masalah agama, dan dia ingin 
melindungi agamanya dari campur tangan kelompok mana pun yang mengklaim memiliki 
kalimat-kalimat Allah , sehingga mengacaukan keinginan mereka dan berkomunikasi 
tentang Allah SWT.
Contoh dari ini adalah apa yang Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan sekitar penyerbukan sawit
Dan kita tahu bahwa penyerbukan palem terjadi ketika kita mengambil serbuk sari 
jantan dan menyerbuki betina dengan itu dari pohon palem, sehingga kurma keluar 
matang, dan jika ini tidak terjadi, sawit menghasilkan buah yang belum matang.
Rahasia dalam produksi buah sawit yang belum matang adalah bahwa penyerbukan 
dilakukan oleh angin, yang mengangkut beberapa butir serbuk sari, tetapi 
penyerbukan manual pada pohon sawitlah yang meningkatkan kualitas buah. 
Akibatnya, kurma tidak menghasilkan buah yang diinginkan, melainkan chia, yaitu 
buah yang belum matang sepenuhnya, dan Rasulullah mengandalkan hal ini untuk 
mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Ini adalah pepatah yang benar, jujur, dan bijaksana. Kami menemukan jejaknya di 
awan yang berubah menjadi hujan sebagai akibat dari hubungan antara positif dan 
negatif, dan kami menemukannya di sebagian besar tanaman seperti gandum, buah, 
jagung, dan sebagainya.
Kemunculan jantan ditransmisikan oleh angin ke elemen feminin di tanaman 
terdekat, sehingga mereka menyerbukinya, dan angin juga mentransmisikan serbuk 
sari ringan.
Dan vaksin, ketika beratnya berat, terkadang membutuhkan usaha dari manusia 
untuk memindahkan sel-sel laki-laki ke sel-sel perempuan, misalnya telapak 
tangan.
Karena itu, ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, belajar bahwa produksi sawit rendah di tahun di 
mana beberapa sahabat tidak penyerbukan telapak tangan mereka.
Dia, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarga dan sahabatnya, berkata 
kepada mereka: "Kalian lebih tahu tentang urusan duniawi kalian."
Dengan ini, Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, menyelesaikan masalah ini, dan para ulama tidak lagi ikut campur 
dalam masalah apa pun di mana kehidupan tidak akan diluruskan kecuali di jalan. 
dasar dari pengalaman laboratorium.
Itulah mengapa dikatakan tentang Islam: Ini adalah agama pengetahuan; Karena itu 
memungkinkan orang-orang berilmu untuk mulai merenungkan tanda-tanda Allah di 
alam semesta ini, melainkan dia memanggil mereka dan memerintahkan mereka untuk 
menyimpulkan rahasia alam semesta ini.



Adapun masalah perilaku manusia dan pergerakan masyarakat, kebenaran telah 
terungkap dari kurikulum yang cukup untuk tidak ada yang lebih unggul dari yang 
lain, dan untuk mengontrol perilaku manusia dengan ajaran kurikulum iman.
Kurikulum iman datang dalam semua pesan, dan pesan terakhir adalah pesan 
Muhammad Ibn Abdullah, dan kabar baiknya ditemukan dalam Taurat dan Injil.
Dan kebenaran berkata:}
Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka mengetahuinya sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri.
Jadi apakah Ahli Kitab bertindak sesuai dengan pengetahuan ini? Tidak; Itu 
karena sebagian dari mereka takut bahwa otoritas temporal mereka akan diambil 
dari mereka, dan contoh terbesar dari ini adalah Abdullah bin Ubay, yang adalah 
kepala kemunafikan dalam Islam dan yang bersiap untuk mengambil alih kerajaan 
kota sebelum kedatangan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya di sana.
Dan ada di antara Ahli Kitab yang bertindak atas nubuat ini, misalnya: Abdullah 
bin Salam, mungkin Allah akan senang dengan dia
Dan Al-Qur'an tidak menindas siapa pun, melainkan dikatakan tentang sebagian 
Ahli Kitab:
{Dan ketika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul, Anda melihat mata 
mereka berlinang air mata karena apa yang mereka ketahui tentang kebenaran.}
[Tabel: 83]
Oleh karena itu, kebenaran tidak salah orang-orang yang beriman di antara Ahli 
Kitab ketika mereka menemukan bahwa pendekatan Islam identik dengan apa yang 
datang kepada mereka.
Tetapi beberapa Ahli Kitab kafir dan enmated Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, karena takut 
otoritas duniawi yang mereka miliki.
Dan ketika kita melihat sejarah, kita menemukan bahwa otoritas temporal pada 
satu waktu adalah untuk pendeta, seperti yang terjadi di Eropa, tetapi ada 
eksploitasi oleh pendeta, dan para imam merusak tanah, sehingga orang 
memberontak melawan mereka dan pergi dari ketaatan mereka untuk 
mengkodifikasikan hukum-hukum itu sendiri
Dan karena mereka memerintah dengan keinginan dan bukan berdasarkan Syariah, 
maka keputusan itu berfluktuasi di antara para imam dalam hal yang sama sesuai 
dengan kepribadian orang yang melakukan hal ini, jadi siapa yang membayarnya 
akan menerima pengampunan, dan siapa yang tidak membayar akan menerima 
hukuman. ! Mereka mengambil barang-barang kecil dari dunia dan tidak 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepada mereka, sehingga orang-orang 
pergi dengan kekuasaan mereka
Oleh karena itu, beberapa orang tidak mengakui pesan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, yang kabar 
baik datang, dan mereka mengenalnya dengan kejelasan dan julukan, tetapi mereka 
menyangkal itu karena merampas apa yang mereka peroleh dari manfaat uang dan 
kekuasaan, sehingga mereka kehilangan diri mereka sendiri dan terus kekafiran. 
Dia mengatakan yang sebenarnya kepada mereka:}
Mereka yang kehilangan dirinya sendiri tidak percaya
{
mereka kehilangan diri mereka sendiri; Karena mereka membeli ayat-ayat Allah 
dengan harga yang murah
Kehilangan diri lebih besar daripada kehilangan uang; Karena kehilangan uang 
dikembalikan dan dapat diperbaiki, maka orang tersebut memperoleh keuntungan 
setelah kehilangan, tetapi kehilangan jiwa adalah masalah besar.
Dan kita tahu bahwa transaksi iman tidak memisahkan pekerjaan dunia ini dari 
perhitungan akhirat
Mukmin sejati adalah orang yang menghubungkan dunia dengan akhirat
Tetapi sebagian Ahli Kitab mencintai dunia akhirat, dan memisahkan keduanya, 
sehingga mereka mengambil sebagian kecil dari kehidupan dunia ini dan kehilangan 
akhirat.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang berdusta
{(802) Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah , atau mendustakan ayat-ayat-Nya, dan sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu tidak beruntung, dan mereka melupakan sebagian wahyu yang telah 
mereka turunkan kepada mereka, dan mereka melupakan wahyu Allah (21). Dengan 



ucapan dari mereka dan dikaitkan dengan Allah
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan tentang 
mereka:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka kemudian 
mengucapkan Hama dari Allah untuk membelikannya sedikit mahal, celakalah mereka 
dari pada tulisan tangan mereka dan celakalah mereka dari pada yang mereka 
usahakan}
[Al-Baqarah: 79]
Kebenaran mengancam mereka dengan siksaan karena mereka menjual agama dengan 
harga murah di dunia ini, dan mereka menyeru Allah untuk berdusta, lalu mereka 
menghubungkan kepada-Nya apa yang tidak diturunkan-Nya, dan karena itu celakalah 
mereka; Karena mereka telah merosot ke tingkat ketidakadilan yang paling rendah 
dan menyangkal kebohongan yang disengaja di fakultas yang mengikat, yaitu 
kepercayaan kepada Allah dan pada kitab-kitab yang diwahyukan dan para rasul.
Dan fitnah adalah kebohongan yang disengaja dengan tujuan untuk menyebut sesuatu 
kepada Allah yang tidak dikatakannya, dan mereka melakukannya, dan itulah 
sebabnya orang-orang yang zalim tidak berhasil, apakah mereka menganiaya orang 
dengan mengambil uang mereka atau menyinggung mereka, atau menganiaya diri 
mereka sendiri. dengan menyekutukan Allah , yang merupakan kezaliman terbesar.
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
Maka kebenaran berkata:
{Dan pada hari Kami akan mengumpulkan mereka semua, dan kemudian mengatakan 
kepada orang-orang musyrik, di mana mereka?}
(803) Dan pada hari Kami kumpulkan mereka semua, maka akan Kami katakan kepada 
orang-orang musyrik: Di manakah orang musyrik kamu? Allah tidak akan 
meninggalkan manusia dengan sia-sia. Sebaliknya, setiap perbuatan yang dilakukan 
seseorang di dunia ini diperhitungkan terhadapnya dan dia akan ditanyai 
tentangnya pada hari kiamat.
Allah akan bertanya kepada orang-orang musyrik tentang orang-orang yang 
menyembah mereka secara palsu selain Allah : Di manakah tuhan-tuhan yang 
disembah oleh orang-orang kafir ini dengan Allah ? Mengapa mereka tidak maju 
untuk menyelamatkan budak mereka dari siksaan yang Allah akan doakan untuk 
mereka?! Maha Suci Dia, Dia merobohkan orang-orang musyrik, dan mengumpulkan 
mereka dengan berhala dan berhala yang mereka sembah selain Allah , dan itu 
adalah puncak kehinaan bagi mereka dan dewa-dewa itu.
Maka kebenaran berkata:
{Maka tidak ada cobaan bagi mereka kecuali mereka berkata, Demi Allah }
(/804) Maka ujian mereka tidak kecuali mereka berkata, “Demi Allah , Tuhan kami, 
kami bukanlah orang-orang musyrik.” (23) Dan kita mengetahui bahwa cobaan itu 
adalah ujian.
Penghasutan memiliki banyak cara; Anda menguji sesuatu untuk mengetahui yang 
buruk dari yang baik, yang asli dari yang palsu
Kami menguji emas dan mengujinya dengan api, serta perak
Dengan demikian, kita melihat bahwa fitnah itu sendiri tidak tercela, tetapi 
yang tercela dan terpuji adalah hasil yang kita dapatkan dari fitnah. Ujian yang 
kami tetapkan untuk anak-anak kami adalah hasutan, dan siapa pun yang berhasil 
dalam ujian ini bergembira, dan siapa pun yang gagal sedih
Jadi, hasilnya adalah apa yang membuat seseorang bersukacita atau yang 
membuatnya bersedih, dan dengan demikian, penderitaan adalah masalah wajib bagi 
mereka yang memiliki pilihan.
Dan terkadang hasutan disebut hal yang merebut seseorang dengan sia-sia
Sungguh, kebenaran akan mengumpulkan orang-orang musyrik dengan tuhan-tuhan 
mereka yang mereka persekutukan, dan akan bertanya kepada mereka tentang tuhan-
tuhan itu, dan mereka akan berkata:
{Demi Allah , Tuhan kami, kami tidak musyrik.}
Di permukaan, mereka membela diri, dan di dalam hati mereka mengetahui seluruh 
kebenaran, yaitu bahwa semua kedaulatan adalah Allah , karena pada hari akhir 
tidak ada sekutu bagi Allah ; Karena tidak ada pilihan bagi seseorang di Hari 
Akhir
Tetapi ketika seseorang memiliki pilihan di dunia ini, terserah dia untuk 
percaya atau tidak percaya
Dan iman dunia ini yang dihasilkan dari pilihan adalah iman yang menjadi dasar 
penghakiman Hari Akhir. Adapun iman paksaan pada hari kiamat, tidak ada 
balasannya kecuali neraka bagi orang-orang yang kafir atau mempersekutukan Allah 



di dunia ini.
Dan jika Allah ingin kita semua untuk percaya pada kebutuhan dunia ini, Dia akan 
memaksa kita untuk menaati-Nya seperti yang Dia lakukan dengan para malaikat dan 
dengan sisa ciptaan-Nya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menaklukkan semua ras keberadaan kecuali 
manusia.
Dan orang-orang musyrik di sisi Allah akan mengejutkan mereka dengan kebenaran 
pada hari kiamat bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan mereka mencoba berbohong 
dalam upaya untuk menghindari hukuman, sehingga mereka berkata:
{kami tidak musyrik}
Dan sesungguhnya mereka telah berdusta tentang Allah dalam hidup, dan mereka 
ingin berdusta kepada Allah di hari akhir, tetapi Allah terhadap mereka dengan 
rahasia dada mereka dan apa perilaku dalam kehidupan dunia ini, dan Dia 
menjelaskan kepada mereka di akhirat perbuatan mereka dan menyiksa mereka dengan 
azab yang pedih.
Dan ketika kebenaran bertanya kepada mereka:
{Di mana mitra Anda?}
? Dalam pepatah ini, pertanyaan dari Allah , dan pertanyaan dari Yang Maha 
Mengetahui tidak berarti pengetahuan, melainkan berarti pengakuan dari yang 
bertanggung jawab.
Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat pertanyaan dari siswa kepada 
gurunya; Untuk mengajari siswa apa yang tidak dia ketahui
Dan kita melihat pertanyaan yang dijawab berulang-ulang dari guru kepada 
muridnya, bukan untuk mengajarkan apa yang tidak dia ketahui, tetapi bagi murid 
untuk memutuskan apa yang dia ketahui dan apa yang dia pelajari dari gurunya.
Jika kebenaran mengajukan pertanyaan kepada ciptaan-Nya, apakah Dia bertanya 
kepada mereka, Maha Suci-Nya, untuk mengetahui? Allah melarang demikian
Sebaliknya, Dia menanyakan kebenaran hamba-hamba-Nya sehingga itu adalah 
pertanyaan pengakuan
Pengakuan di sini juga pertobatan; Karena itu adalah pertanyaan yang tidak 
memiliki jawaban, maka Allah melarang ada sekutu baginya
Dan ketika kebenaran berkata kepada mereka:
{Di mana mitra Anda?}
? Artinya adalah pengecualian bahwa ada sekutu bagi-Nya, Maha Suci-Nya
Demikianlah kebenaran menegur mereka dan menegur mereka karena menyekutukan 
Allah yang tidak ada
Mereka mempersekutukan Allah di dunia ini hanya untuk menghilangkan kewajiban 
iman
Dan di sini mereka berada di tempat yang agung, mengetahui sejauh mana 
kebohongan mereka di dunia ini, sehingga tidak ada harta bagi siapa pun selain 
Allah , dan tidak ada Tuhan selain Dia, maka mereka mengucapkan apa yang mereka 
bersaksi:}
Demi Allah , Tuhan kami, kami bukanlah orang-orang musyrik.
{
Dan seseorang mungkin berkata: Tetapi ada tempat lain dalam Al Qur'an bahwa 
Allah berfirman tentang orang-orang seperti itu:
{Celakalah pada hari itu bagi orang-orang yang mengingkari * Ini adalah hari 
ketika mereka tidak berbicara * dan tidak akan diberikan izin kepada mereka, 
maka mereka meminta maaf}
[Transmisi: 34-36]
Pada hari teror terbesar, mereka tahu bahwa mereka berbohong di dunia ini, dan 
mereka tidak mengucapkan apa pun yang akan menguntungkan mereka, dan hak tidak 
memungkinkan mereka untuk membuat alasan atau permintaan maaf.
Dan kami katakan kepada mereka yang mengira bahwa orang-orang yang mendustakan 
tidak mengucapkannya: Mereka tidak benar-benar mengucapkan sepatah kata pun yang 
menyelamatkan mereka dari siksaan yang menanti mereka, dan mereka jatuh ke dalam 
keheranan dan kebingungan yang besar. Pekerjaan itu akan menyelamatkannya, 
karena orang-orang ini memang dapat mengambil keberuntungan dan pahala mereka 
dari orang-orang yang bekerja untuk mereka dan dari kehormatan kemanusiaan untuk 
mereka, tetapi mereka akan menerima siksaan di hari akhir karena mereka 
menyekutukan Allah.
Kebenaran tidak ada dalam pikiran mereka pada saat mereka mempresentasikan 
penemuan mereka. Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 



kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39]
Demikianlah kita ketahui bahwa perbuatan-perbuatan orang-orang kafir atau 
musyrik dibalas oleh Allah SWT dengan keadilan-Nya di dunia ini dengan uang atau 
ketenaran, tetapi itu adalah perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat di 
akhirat.
Dan perbuatan mereka seperti kilauan terang yang terjadi akibat sinar matahari 
yang jatuh di tanah luas gurun pasir, sehingga orang yang kehausan mengira bahwa 
dia adalah air, dan begitu dia mendekatinya, dia merasa tidak berguna baginya. .
Dan orang musyrik di antara orang-orang ini akan mengetahui realitas 
perusahaannya pada Hari Kebangkitan
Hanya Yang Esa, Yang Esa, Yang Menaklukkan, yang ada di hadapan-Nya, jadi 
masing-masing dari mereka berkata:}
Demi Allah , Tuhan kami, kami bukanlah orang-orang musyrik.
{
Orang musyrik di antara orang-orang ini menyangkal kehadirannya
Penyangkalan ini adalah bentuk kebohongan
Orang-orang musyrik itu berbohong, dan Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Pada hari Allah akan mengangkat mereka semua bersama-sama, dan mereka akan 
bersumpah kepada-Nya sebagaimana mereka bersumpah kepada Anda dan berpikir bahwa 
mereka di atas mereka}
[Argumen: 18]
Dan ketika kebenaran membangkitkan mereka pada Hari Kebangkitan, mereka 
bersumpah kepadanya bahwa mereka beriman seperti yang mereka bersumpah di dunia, 
tetapi Allah menggambarkan mereka sebagai kebohongan, mereka bisa saja menipu 
manusia dengan sumpah palsu di dunia, tetapi bagaimana dengan Allah? yang tidak 
bisa ditipu oleh siapapun
Jadi, kita melihat bahwa fitnah orang-orang ini adalah fitnah besar:
{Kemudian percobaan mereka tidak kecuali mereka berkata, Demi Allah , Tuhan 
kami, kami tidak musyrik.}
[An'am: 23]
Dan Allah berkata kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan sahabat setelah itu:}
Lihat bagaimana mereka membohongi diri mereka sendiri dan tersesat.
{(/805) Lihat bagaimana mereka membohongi diri mereka sendiri dan apa yang 
mereka buat menyimpang dari mereka. Di mana
Dan Yang Mulia memutuskan bahwa mereka membohongi diri mereka sendiri
Dan kita tahu bahwa semua tindakan dilucuti dari temporalitas mereka ketika 
mereka dikaitkan dengan Allah SWT, sehingga Allah tidak memiliki tindakan masa 
lalu, sekarang atau masa depan.
Contohnya adalah perkataannya yang benar:
{ Perintah Allah telah datang, jadi jangan terburu-buru. Maha Suci Dia dan 
ditinggikan di atas apa yang mereka persekutukan.}
[lebah: 1]
Tidaklah bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana mungkin kebenaran mengatakan 
bahwa perintahnya telah datang, dan itu adalah tindakan yang lalu, kemudian dia 
melarang orang untuk tergesa-gesa, dan seseorang tidak terburu-buru kecuali 
untuk sesuatu yang tidak terjadi. , bukan orangnya yang mengatakan itu; Karena 
pembicara adalah kekuatan tertinggi dan tidak ada yang menghalangi hak untuk 
melakukan apa yang dia inginkan
Adapun kami hamba, kami tidak berani mengatakan tentang suatu tindakan yang akan 
kami lakukan besok bahwa kami melakukannya, karena besok mungkin tidak pernah 
datang, atau besok mungkin datang dan kami tidak dapat melakukan apa pun dari 
apa yang kami janjikan, atau alasan kami mungkin berubah.
Dengan asumsi bahwa segala keadaan menjadi mudah, apa daya seorang hamba kita 
untuk melakukan sesuatu tanpa kehendak Allah ?
Kami - orang-orang beriman - tahu itu dan kami harus mengatakan seperti yang 
telah dilakukan Allah kepada kami:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Jadi, salah satu dari kami memastikan bahwa dia telah lolos dari lingkaran 
kebohongan



Dan ketika Allah berkata kepada Rasul: “Lihatlah,” dan itu adalah masalah yang 
belum waktunya untuk dipertimbangkan; Rasulullah Allah percaya Tuhan seolah-olah 
ia telah melihat hal ini
Al-Haqq menggambarkan orang-orang ini sebagai:
{Mereka berbohong pada diri mereka sendiri}
Artinya, kebohongan mereka yang akan terjadi pada Hari Kiamat sebenarnya adalah 
kenyataan
Seseorang mungkin berbohong demi kebaikannya sendiri di dunia ini
Tapi berbohong di hadapan Allah adalah dengan mengorbankan manusia, bukan 
untuknya
Kanan berlanjut:
{Dan apa yang mereka ciptakan telah menyimpang dari mereka.}
Ini berarti bahwa mereka mencari sekutu di Hari Akhir, tetapi mereka tidak dapat 
mengidentifikasi sekutu ini, karena mereka berfirman di hadapan Allah :
{Demi Allah , Tuhan kami, kami tidak musyrik.}
Dan tidak adanya sekutu dari mereka di hadapan Allah adalah apa yang dijelaskan 
dan diperjelas dengan firman Allah :
{Dan apa yang mereka ciptakan telah menyimpang dari mereka.}
Jadi, 'percaya' di sini berarti 'dirindukan'.
Apakah mereka tidak mengatakan sebelumnya:
{Dan mereka berkata, “Jika kita sesat di bumi, apakah kita dalam ciptaan baru? 
Sebaliknya, mereka kafir dalam pertemuan dengan Tuhan mereka.”
[Al-Sajdah: 10]
Mereka seperti mengingkari Kebangkitan, bertanya-tanya dalam keheranan: Jika 
mereka tidak ada di bumi dan bercampur dengan unsur-unsurnya, dapatkah Tuhan 
mereka membangkitkan mereka lagi?
Mereka tidak percaya bahwa orang yang menciptakannya untuk pertama kali dapat 
mengembalikannya lagi
Dan kita tahu bahwa kata "nyasar" memiliki banyak arti
Tapi artinya di sini adalah "tidak ada." Dan ketika Allah bertanya kepada 
mereka: Di manakah sekutumu?, mereka dengan dusta menyangkal bahwa mereka telah 
melakukan kemusyrikan. Dia telah menyimpang dari mereka - yaitu, absen dari 
mereka - mitra ini.
Dan manusia menyembah tuhan yang memberi manfaat padanya pada hari kiamat, dan 
ketika para dewa absen pada hari kiamat, inilah yang menonjolkan kesesatan 
tuhan-tuhan itu dan ketidakhadiran mereka pada saat dibutuhkan, dan tidak ada 
yang tersisa kecuali wajah. dari Allah yang memegang orang-orang yang bergaul 
dengan dia ke akun.
Dan “tersesat” setara dengan “dibimbing”, dan “tersesat” yang berarti bahwa dia 
tidak menuju jalan yang menuju akhir, dan “dia dibimbing” yang berarti dia 
menuju jalan yang menuju akhir.
Barang siapa yang tidak mengetahui jalan yang menuju kepada akhir, maka dia juga 
telah sesat, tetapi ada orang-orang yang sesat dan mereka mengetahui jalan yang 
menuju kepada akhir, dan itu adalah kekafiran.
Dan ketika kebenaran berbicara tentang orang-orang kafir, dia menggambarkan 
mereka sebagai telah tersesat jauh; Karena jalan menuju hidayah ada di depan 
mereka dan mereka tidak mengambilnya, dan inilah kesalahan dari puncak
Seseorang boleh saja beriman, tetapi unsur keimanannya lemah pada dirinya, dan 
dia bermaksiat kepada Tuhannya
Dan kebenaran mengatakan tentang orang seperti itu:
{Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya jelas-jelas telah sesat}
[Al-Ahzab: 36]
Ini adalah kesesatan tanpa kesesatan dan penghujatan tanpa penghujatan puncak
Tetapi bagaimana dengan orang yang sesat karena tidak mengetahui jalan petunjuk? 
Inilah yang tampak bagi kita dari kisah Nabi Musa as, ketika dia mengatakan 
kebenaran kepada Musa dan Harun, saw:
{Maka mereka datang kepada Firaun, dan berkata: Kami adalah Utusan Tuhan semesta 
alam, untuk mengirim bersama kami Bani Israel}
[Penyair: 16-17]
Kebenaran mengeluarkan perintah kepada Musa dan Harun untuk pergi ke Firaun 
untuk mengirim bersama mereka Bani Israil, lalu bagaimana dengan posisi Firaun?
Apa yang Firaun katakan?:
{Dia berkata, “Bukankah kami membesarkan Anda di dalam kami sebagai seorang 
anak, dan Anda tetap di dalam kami selama bertahun-tahun dalam hidup Anda, * dan 



Anda melakukan apa yang Anda lakukan?}
[Penyair: 18-19]
Di sini, Firaun ingin berterima kasih kepada Musa, saw, dan mengingatkannya 
bahwa dia membesarkannya di istananya sampai dia dewasa, namun dia tidak merawat 
Musa dan membunuh seorang pria dari orang-orang Firaun, dan ini di mata Firaun 
merupakan bentuk pengingkaran terhadap anugerah-Nya, dan di sini dia kembali 
menyerang keilahian Firaun dengan menyerunya untuk beriman kepada Allah 
Kebenaran yang tidak dibayangkan Firaun, dan Musa mengambil kesalahan mendasar 
dalam perilakunya pada waktu itu
Kesalahannya bukanlah ketidakpercayaan pada Firaun, tetapi kesalahannya adalah 
membunuh. Dia berkata:
{Saya melakukannya saat itu, dan saya termasuk orang yang sesat}
[Penyair: 20]
Demikianlah kita ketahui bahwa Musa, pada saat dia membunuh seorang musuhnya, 
tidak memiliki jalan petunjuk, melainkan kesesatannya disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuannya bahwa ada jalan lain menuju petunjuk.
Dan di sini adalah kebenaran, Kemuliaan-Nya, mengatasi Rasul-Nya, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan Dia menemukan Anda tersesat dan membimbingnya}
[Duha: 7]
Artinya, Anda, ya Rasulullah Allah , tidak memiliki jalan yang jelas untuk 
bimbingan sebelum pesan, sehingga kesesatan di sini tidak berarti penyimpangan, 
tetapi itu berarti bahwa sebelum turunnya wahyu dia tidak tahu jalan mana yang 
harus diambil.
Sesat mungkin lupa, dan selama seseorang telah melupakan kebenaran, dia sesat. 
Contohnya adalah mengatakan kebenaran:
{Jika salah satu dari mereka tersesat dan salah satu dari mereka mengingat yang 
lain}
[Al-Baqarah: 282]
Di sini kebenaran memutuskan bahwa kesaksian wanita itu perlu dijamin dengan 
menegaskannya dengan kesaksian wanita lain; Karena seorang wanita, berdasarkan 
konstitusinya, tidak dapat memasukkan hidungnya ke dalam setiap detail dari apa 
yang dia lihat, melainkan dia mendengar secara dangkal, dan karena itu 
gambarannya tidak lengkap untuknya, dan ketika dia bertemu dengan kesaksian 
wanita lain, masing-masing mengingatkan detail lainnya yang mungkin ada di area 
kelupaan; Karena jiwa wanita dan sifat pembentukannya didasarkan pada 
pemeliharaan dan penghindaran ditemukan dalam masyarakat di mana ada 
perselisihan.
Dan ketika kebenaran menggambarkan orang-orang musyrik ini pada Hari 
Kebangkitan, dikatakan:}
Apa yang mereka gunakan untuk mengarang tertinggal dari mereka.
{yaitu, mereka melewatkan apa yang mereka gunakan untuk berbohong dan mengklaim 
bahwa mereka menyekutukan Allah , dan orang-orang musyrik adalah mereka yang 
dimintai pertanggungjawaban untuk mengambil sekutu, sehingga sebagian dari 
mereka mungkin telah mengambil sekutu bagi Allah yang tidak memiliki dosa dalam 
hal ini , karena beberapa dari mereka mengambil Yesus, saw, sebagai mitra untuk 
Allah .
Dan Yesus, saw, bebas dari menyekutukan Allah atau dirinya dalam keilahian
Dan kebenaran telah berkata:
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau aku berkata kepada orang-orang 
Atakdhuna dan ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Maha Suci apa yang saya katakan 
apa yang saya tidak memiliki hak jika Anda mengatakan Anda telah mengajarinya 
untuk belajar apa yang saya tidak kenali diriku sendiri apa yang ada di dalam 
dirimu kamu tidak terlihat}
[Tabel: 116]
Sebaliknya, berhala-berhala yang diambil oleh orang-orang musyrik sebagai tuhan 
mengatakan: "Sembahlah kami dan kami menyembah Allah di antara orang-orang yang 
melakukan sihir."
Maka kesalahannya adalah dari orang-orang yang mempersekutukan Allah , bukan 
dari batu-batu menyembah Allah , rosario baginya, karena itu adalah olok-olok 
dan fasilitator untuk apa yang diciptakan.
Salah satu penyair membayangkan dialog yang terjadi antara gua Thor dan gua 
Hira. Gua Thor berkata: Betapa kami iri pada Hira ketika roh setia datang 
menyerbumu dengan cahaya. Mereka yang bertanggung jawab atas sihir menganggap 



keheningan kami terhadap kami sebagai panduan, jadi kami memberi mereka bahan 
bakar api. Mereka menjadi gila dalam ketidaktahuan karena mereka telah menjadi 
gila. Itu bertentangan dengan putra Maryam dan para murid dari pembalasan yang 
berlebihan dan yang berlebihan di dalam dirinya diselamatkan oleh rahmat Yang 
Maha Pengampun. Jadi, inilah dia yang membawa batu berkata: Dia tidak bersalah 
dari kemusyrikan, dan diamnya keduanya dianggap sebagai bukti oleh sebagian 
orang, dan dia adalah penyembah Allah yang paling banyak . Namun, batu-batu itu 
mengizinkan mereka untuk menyembah mereka, tetapi batu-batu itu menjadi batu 
Neraka, disiapkan untuk orang-orang yang kafir kepada Allah .
Dan orang-orang yang melebih-lebihkan penyembahan batu atau manusia akan 
mendapat hukuman. Adapun batu dan manusia yang tidak memiliki kesalahan dalam 
hal itu, mereka serakah untuk Allah ‘s pengampunan dan belas kasihan.
Maka kesalahan disini adalah kesalahan orang-orang yang mengambil jodoh karena 
Allah
Tetapi pasangan yang diambil tidak dikatakan kepadanya: dia telah sesat kecuali 
dalam arti bahwa dia tidak hadir dari mereka pada hari ketika harapan mereka 
adalah bahwa dia akan bersama mereka untuk melindungi mereka dari siksaan 
Allah .
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan beberapa dari mereka mendengarkanmu
{/ (806) dan beberapa dari mereka mendengarkan Anda dan membuat hati mereka saya 
pegang bahwa Evgahoh dan di telinga mereka dan membaca jika mereka melihat 
setiap ayat tidak percaya bahkan jika Jak Berdebat dengan Anda tentang siapa 
yang kafir mengatakan: Ini tidak lain hanyalah Kisah Orang Dahulu (25) bahwa 
orang yang mendengarkan Al-Qur'an tidak bertujuan untuk memahami dan memberi 
petunjuk, tetapi dengan tujuan menyentuh dengan cara apapun untuk mencemarkan 
nama baik Al-Qur'an, seolah-olah hati mereka tertutup dari kemampuan untuk 
memahami. dan menyimpulkan deduksi yang baik untuk mencapai bimbingan.
Kita tahu bahwa seluruh surah datang untuk menghadapi isu berhala, penyembahan 
berhala dan kemusyrikan dengan Allah , dan kita tahu bahwa keajaiban yang datang 
dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, adalah Al-Qur'an , dan itu adalah mukjizat verbal, berbeda dari 
mukjizat yang terlihat yang disaksikan oleh orang-orang sezaman Musa as: seperti 
membelah laut atau melihat tongkat seperti itu Menjadi ular yang menangkap semua 
yang dilemparkan penyihir, atau keajaiban Yesus, saw, menyembuhkan orang buta 
dan kusta, karena ini semua keajaiban terlihat dan spesifik, seperti untuk 
mukjizat Rasulullah Allah , itu adalah keajaiban terdengar dan permanen.
Pendengaran adalah instrumen pertama persepsi jiwa manusia
Ini adalah mesin persepsi pertama yang mengingatkan manusia. Ini adalah satu-
satunya mesin persepsi yang datang dengan waktu tidur dan melakukan tugasnya; 
Karena desainnya mencakup kemampuan untuk melanjutkan tugasnya pada waktu tidur
Dan kita tahu bahwa ketika kebenaran ingin tinggal orang-orang gua untuk jangka 
waktu tiga ratus sembilan tahun, dia memukul telinga mereka sehingga tidur 
mereka akan menjadi tidur nyenyak. Oleh karena itu, Allah memukul telinga mereka 
dan berkata, Maha Suci Dia:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Dan keajaiban Rasulullah Allah - maka - datang audio dan juga dapat dibaca
Dan ketika seseorang menerima pesan, dia menerimanya dengan mendengarnya, dan 
setelah itu dia dapat membaca pesan ini dan memahaminya, dan tidak ada yang tahu 
cara membaca kecuali dia pertama kali mendengar suara huruf dan kemudian 
melihatnya setelah itu. Mendengar, dan kebenaran berkata:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkanmu}
Ada perbedaan antara "mendengar" dan "mendengar". Orang yang mendengar adalah 
orang yang mendengar dengan santai, dan orang yang “mendengarkan” adalah orang 
yang mendengar dengan sengaja.
Orang yang mendengar tanpa niat tidak punya pilihan untuk tidak mendengar 
kecuali dia menutup telinganya
Orang yang mendengarkan adalah orang yang ingin mendengar
Mereka biasa mendengarkan Al-Qur'an, bukan untuk tujuan menemukan ufuk hidayah, 
tetapi untuk tujuan memaksakan kekafiran, dengan maksud memburu penghinaan 
terhadap Al-Qur'an.
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menutupi hati mereka dengan selubung agar mereka memahaminya}



Dan “Al-Akna” adalah bentuk jamak dari “Kinan”, yaitu penutup atau penutup
Kanan berlanjut:
{Dan ada tuli di telinga mereka}
Artinya, kami membuat tuli di telinga mereka, seolah-olah dengan memilih 
percaya, Allah mencegah mereka dari pemahaman Al-Qur'an, dan kita tahu bahwa 
semua sezaman dari tuan kita, Rasulullah Allah , semoga Allah 's doa dan 
perdamaian be atasnya, keluarganya dan teman-temannya, telah mendengar 
Rasulullah Allah , dan beberapa dari mereka percaya, dan beberapa dari mereka 
tetap ketidakpercayaan.
Kita tahu bahwa setiap tindakan memiliki masa depan
Adalah mungkin bagi masa depan untuk percaya dan dengan demikian tindakan itu 
akan membuahkan hasil, dan masa depan mungkin bersikeras pada posisi sebelumnya 
dan tidak percaya, dan di sini tindakan itu tidak akan menghasilkan buahnya, dan 
pelakunya adalah sama, tetapi penerimanya berbeda.
Beberapa orang kafir biasa mendengar Al-Qur'an dan kemudian keluar tanpa iman:
{Sebagian dari mereka mendengarkan Anda jika Anya keluar dari Anda telah 
mengatakan kepada orang-orang yang diberi pengetahuan apa yang dia katakan di 
atas, orang-orang yang mencetak hati mereka, dan Yang Maha Kuasa mengikuti hawa 
nafsu mereka sendiri.
[Muhammad: 16]
Mereka seperti orang-orang kafir yang mendengarkan Al-Qur'an, dan kemudian 
berpaling untuk mengejek orang-orang beriman yang tahu dan percaya: Kata-kata 
macam apa yang dikatakan Muhammad ini? Orang-orang yang mencemooh itu adalah 
orang-orang yang hatinya telah ditutup Allah dengan kekafiran, dan mereka 
berpaling dari petunjuk kepada kesesatan
Orang yang mengucapkan kalimat Allah adalah Rasul Allah , berkomunikasi tentang 
Allah , dan pendengar berbeda; Ada pendengar yang beriman yang terpengaruh 
dengan apa yang didengarnya, dan ada pendengar yang kafir yang izinnya tidak 
dapat menyampaikan kesadaran dan pemahaman tentang apa yang didengarnya.
Tetapi Al-Qur'an adalah untuk orang-orang yang beriman, petunjuk dan penawar. 
Adapun orang-orang yang tidak beriman, telinganya tuli untuk memahami, dan 
kedalamannya tidak memiliki wawasan, sehingga mereka tidak mengerti tentang 
Allah , dan Anda menemukan orang mukmin yang sama menantikan untuk mengetahui 
apa yang ada di dalam Al-Qur'an.
Adapun orang yang ingin menjadi perkasa di tanah, dia tidak ingin mengikatkan 
dirinya pada metodologi
Agar kita mengetahui perbedaan antara kedua jenis manusia ini, kita menemukan 
orang beriman melihat alam semesta dan merenungkannya, dan dia menyadari bahwa 
dia memiliki Pencipta yang bijaksana, sedangkan orang kafir buta untuk melihat 
itu.
Dan ketika orang beriman mendengarkan pesan dari Pencipta alam semesta, dia 
sangat ingin mendengar, tetapi orang yang tidak percaya berpaling dari itu.
Orang-orang Quraisy seperti Abu Jahal, Abu Sufyan, al-Nadr ibn al-Harits, al-
Walid ibn al-Mughirah, Utbah ibn Rabi'ah, Shaybah ibn Rabi'ah, dan Harb ibn 
Umayyah. Al-Nadr adalah seorang narator cerita yang dia kumpulkan dari seluruh 
negeri, karena dia telah melakukan perjalanan ke Persia dan Romawi dan 
berkeliling pulau dari satu ujung ke ujung lainnya. Dia berkata: Demi Allah , 
saya tidak tahu apa yang dikatakan Muhammad kecuali bahwa itu adalah legenda 
orang-orang dahulu.
An-Nadr, Abu Sufyan dan Abu Jahl berdebat dengan Rasulullah Allah , dan argumen 
ini adalah bukti dari kurangnya pemahaman dari ayat-ayat Al-Qur'an.
Dan Allah tidak meninggikan telinga mereka dengan menundukkan mereka, melainkan 
karena kekafiran mereka terlebih dahulu, maka Allah menutup hati mereka dengan 
kekafiran mereka, dan penyakit kekafiran menetap di hati mereka, dan mereka 
lebih memilihnya daripada iman, maka Allah menambah. penyakit mereka, dan Dia 
berkata tentang mereka kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan jika mereka melihat setiap tanda, mereka tidak akan mempercayainya sampai 
ketika mereka datang kepada Anda, berdebat dengan Anda, orang-orang kafir akan 
mengatakan:
{[Ternak: 25]
Dan mitos adalah jamak dari mitos, dan mitos adalah sesuatu yang ditulis untuk 
berbicara tentang keajaiban dan peristiwa imajiner
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan mereka di hadapan diri 
mereka sendiri ketika mereka mencoba menemukan celah dalam Al-Qur'an, tetapi 



mereka tidak menemukannya.
Dan Allah berfirman tentang mereka:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Mereka tahu kehebatan Al-Qur'an, jadi bagaimana mereka mengatakan bahwa itu 
adalah legenda orang dahulu? Mereka adalah pengagum keagungan gaya Al-Qur'an 
yang Mulia, sehingga mereka adalah bangsa yang fasih berbicara, tetapi mereka 
tahu bahwa persyaratan Al-Qur'an sulit bagi diri mereka sendiri.
Mereka juga ingin tetap berada dalam kedaulatan, tirani dan penindasan orang 
lain, dan Al-Qur'an hanya datang untuk menyamai semua manusia di hadapan satu-
satunya hak.
Insiden dipaksa datang oleh kehendak Allah menjadi alasan bagi iman, seperti 
yang terjadi dengan Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
ketika ia mengetahui bahwa adiknya telah masuk Islam, jadi dia pergi ke dia dan 
memukulinya sampai dia berdarah darinya
Dan aliran darah itu membangkitkan rasa persaudaraan dalam dirinya, sehingga 
menghilangkan arogansi kekeraskepalaan, maka ia ingin membaca koran yang di 
dalamnya terdapat beberapa ayat Al-Qur'an. dan keluarga dan para sahabatnya, dan 
dia menyatakan keyakinannya kepada Allah sebagai Allah , dan kepada Muhammad, 
semoga doa dan kedamaian Allah atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, dan 
pesan terakhirnya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan mereka melarang dan menjauhinya, sekalipun mereka binasa.
{(/807) Dan mereka melarangnya dan melarangnya dan melarangnya, dan jika mereka 
binasa kecuali untuk diri mereka sendiri, dan apa yang mereka rasakan dan apa 
yang mereka rasakan, dan apa yang mereka rasakan, dan apa yang mereka rasakan, 
dan apa yang mereka rasakan. rasakan, dan apa yang mereka rasakan, dan apa yang 
mereka rasakan, dan apa yang mereka rasakan, dan apa yang mereka rasakan, bahwa 
Allah dan keluarganya tidak melakukannya, dan bahwa dia dan Allahnya dan 
keluarganya tidak melakukannya. (26) Kejahatan kekafirannya, dan kejahatan 
melarang orang lain untuk beriman
Orang-orang Quraisy yakin bahwa orang yang mendengar Al-Qur'an akan dibimbing 
olehnya, jadi mereka saling menasehati untuk tidak mendengarkan Al-Qur'an, dan 
jika mereka mendengarnya, mereka harus memutarbalikkannya atau membuat suara 
yang akan mencegahnya. pendengar dari merenungkan Al-Qur'an.
{Dan orang-orang kafir berkata, "Jangan dengarkan Al-Qur'an ini, dan membuat 
penyimpangan tentangnya, agar kamu dikalahkan.}
[Faslat: 26]
Mereka yakin bahwa Al-Qur'an mengalahkan mereka dengan argumen dan membantah 
mereka dengan bukti-bukti yang jelas, dan bahwa jika mereka mendengarkannya, 
mereka akan menemukan di dalamnya manis dan kelezatan yang akan menghapus dari 
hati mereka penyangkalan dan penyangkalan.
Seolah-olah mereka bersaksi bahwa Al-Qur'an berdampak pada naluri alami manusia, 
dan mereka adalah pemilik fakultas retorika bahasa Arab.
Namun, orang-orang yang tidak percaya tetap keras kepala meskipun mereka 
menyukai gaya, pernyataan, dan penampilan
Dan mereka tidak puas dengan menyesatkan diri mereka sendiri, tetapi ingin 
menyesatkan orang lain, seolah-olah mereka memikul beban mereka sendiri dan 
beban orang-orang yang mereka sesatkan, dan ini tidak mempengaruhi jalannya 
panggilan atau pesan iman dari Muhammad, damai. dan shalawat atasnya. Karena 
kebenaran mendukungnya terlepas dari semua ini; Ini adalah Allah SWT yang 
mengatakan:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka 
akan menang untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan mereka melarangnya dan berpaling darinya, dan jika mereka binasa kecuali 
diri mereka sendiri dan mereka tidak menyadarinya}
[Ternak: 26]
Kita tahu bahwa yang dimaksud dengan perkataan itu adalah orang-orang yang 
menentang seruan Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya, dan mereka menentangnya karena itu akan merampas kekuasaan 
temporal mereka dari kekuasaan. tinggi, tirani, dan penggunaan yang lemah



Dan itulah yang membuat mereka berdiri pada posisi penyangkalan dan 
ketidakpercayaan terhadap ajakan tersebut
Dan selama mereka berdiri dari panggilan untuk posisi ini, mereka tidak memiliki 
iman, dan karena mereka menjauhkan diri dan menjauhkan diri dari Rasul Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mereka kalah.
Mereka yang menolak panggilan Rasulullah Allah berdiri di depan panggilannya, 
ditolak orang dari itu dan melarang mereka dari mengikuti itu; Karena panggilan 
ini akan merampas otoritas temporal mereka dari ketinggian dan tirani, 
penggunaan yang lemah, penaklukan mereka dalam pelayanan mereka, dan perluasan 
otoritas mereka atas mereka.
Inilah - pertama - yang mendorong mereka untuk melarang orang lain dan melarang 
mereka mengikuti Islam, kemudian mereka - kedua - menjauhkan diri dan menjauhi 
Rasul, - kemudian - adalah kepentingan mereka - pertama - melarang orang lain 
sebelum mereka menjauhkan diri diri; Karena jika orang percaya Rasulullah Allah 
dan mereka sendiri tetap percaya, akan mereka manfaat dari proses ini? Mereka 
tidak menguntungkan - kemudian - jadi keprihatinan mereka - pertama - adalah 
bahwa tidak ada yang akan percaya pada Rasulullah Allah agar mereka 
mempertahankan otoritas mereka
Pertunjukan Al-Qur'an datang dengan mengungkapkan detail paling akurat dari 
kasus ini, dengan mengatakan:}
dan mereka melarang dan menjauhinya
{Awal adalah larangan lain dari percaya dalam pesan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
Dengan demikian, kita melihat bahwa pertunjukan Al-Qur'an selalu mengungkapkan 
keadaan psikologis dengan ekspresi yang paling benar, sehingga mengatakan yang 
sebenarnya:}
dan mereka melarangnya
{Sebuah pernyataan logis mengungkapkan posisi penentang Rasulullah Allah . 
Adapun ucapannya yang benar:}
dan jauhi dia
{Ini adalah ilustrasi dari apa yang mereka lakukan pada diri mereka sendiri 
setelah mereka mencegah orang lain mengikuti seruan Muhammadiyah dan pesan 
Khatami
Dengan demikian, mereka melakukan dua dosa: yang pertama: menyesatkan orang 
lain, dan yang kedua: kesesatan jiwa mereka sendiri
Demikianlah, firman Allah, Yang Maha Tinggi, berlaku untuk mereka:
{Agar mereka menanggung beban mereka sepenuhnya pada hari kiamat, dan dari beban 
orang-orang yang mereka sesatkan}
[Lebah: 25]
Dan janganlah seorang pun berkata: Ayat ini bertentangan dengan firman Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Al-Isra: 15]
Yang demikian itu karena dua beban: dosa mereka, dan kesesatan mereka terhadap 
orang lain dari perbuatannya
Dan terus benar:}
Dan mereka hanya binasa sendiri, dan mereka tidak menyadarinya.
{Dan kita melihat bahwa orang yang berdiri di depan panggilan kebenaran dan 
kebaikan untuk menyangkalnya, membatalkannya, menentangnya dan melawannya, hanya 
bermaksud untuk menjadi lebih baik untuk dirinya sendiri dan untuk mendapatkan 
dunia dan membawanya ke sisinya, tetapi mereka juga tidak akan mencapai itu, 
mengapa? Karena Allah berkuasa atas urusannya:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka 
akan menang untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, Yang Maha Tinggi tidak pernah mengalahkan tentara-
Nya, dan musuh-musuh panggilan-Nya harus binasa karena kekafiran dan penghalang 
mereka dari jalan Allah . Padahal, merekalah yang menghancurkan diri mereka 
sendiri.
Dan soal seruan akidah Islam akan terus meningkat
Dan mereka akan melihat tanah kekafiran berkurang di sekitar mereka hari demi 
hari
Karena itu, kebenaran mengatakan dalam ayat lain:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari 



tepinya?}
[Guntur: 41]
Artinya, tanah kekafiran berkurang dan berkurang, dan Allah menghakimi, dan 
tidak ada halangan bagi keputusan-Nya. Oleh karena itu, Al-Qur'an, dalam urutan 
terakhirnya, menjelaskan masalah ini dengan penjelasan yang lengkap.
Dia mengajarkan kita untuk memutuskan semua hubungan dengan orang-orang kafir.
{Katakanlah, hai orang-orang kafir * aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * 
kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah * aku tidak menyembah apa yang 
kamu sembah *
[Orang-orang yang tidak percaya: 2-5]
Jadi, kita melihat bahwa memutuskan hubungan adalah masalah yang diperlukan 
antara dua kelompok: kelompok percaya bahwa itu benar, dan kelompok kedua 
percaya bahwa itu salah, dan memutuskan hubungan mungkin masalah sementara.
Keadaan dan peristiwa mungkin memaksa kita untuk memulihkan kembali hubungan 
duniawi, tetapi pemutusan hubungan harus mendukung dalam hal keyakinan dan tidak 
dibujuk dalam hal ini, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakannya dua kali:
{Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * kamu tidak menyembah apa yang aku 
sembah * aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga tidak menyembah 
apa yang aku sembah}
[Orang-orang yang tidak percaya: 1-5]
Seorang mukmin melihat masa kini dan masa depan, dan mengetahui kemustahilan 
menyembah apa yang disembah oleh orang-orang kafir, dan ketidakmungkinan orang-
orang kafir menyembah apa yang mereka sembah.
Seseorang mungkin berkata: Al-Qur'an dalam urutannya tidak boleh bertentangan 
dengan realitasnya, tetapi kita lihat dalam firman Yang Mahakuasa:}
Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah* dan kamu juga tidak menyembah apa yang 
aku sembah
{Dan dia mengulanginya dua kali, karena dengan ini dia akan menutup pintu bagi 
orang-orang kafir, sehingga mereka tidak percaya, meskipun sebagian dari mereka 
telah masuk agama Allah .
Kami mengatakan: Ya, itu tidak bertentangan; Karena kebenaran tidak menutup 
pintu bagi orang-orang kafir yang ingin dipercayai Allah , dengan bukti bahwa 
Dia, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Ketika kemenangan Allah dan penaklukan datang * dan Anda melihat orang-orang 
masuk agama Allah secara berbondong-bondong * maka bertasbih dengan memuji 
Tuhanmu}
[Kemenangan: 1-3]
Jadi masalahnya tidak akan berhenti di situ; Perkemahan iman akan berkembang, 
perkemahan orang-orang kafir akan menghadapi, dan orang-orang akan masuk agama 
Allah secara berbondong-bondong
Tetapi ada orang-orang yang Allah telah memutuskan untuk tidak beriman untuk 
bertahan dalam kekafiran mereka dan masuk neraka. Setelah itu, Allah SWT 
berfirman:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna 
baginya dan apa yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * 
dan perintahnya *
[Misa: 1-5]
Jadi, Abu Lahab dan siapa pun yang seperti dia akan masuk neraka dan tidak akan 
pernah masuk agama Allah
Dan kebenaran akan datang:
{Dan kamu melihat orang-orang masuk agama Allah secara berkelompok.}
[Kemenangan: 2]
Pepatah ini membuka pintu harapan, dan kita melihat masuknya Omar Ibn Al-
Khattab, Amr Ibn Al-Aas, dan Ikrima Ibn Abi Jahal ke Islam.
Dan munculnya Surat Al-Masd setelah Surat Al-Nasr dalam susunan kitab suci 
sebagaimana dikehendaki Allah , mengajarkan kepada kita bahwa ada orang yang 
tidak masuk surga karena mereka seperti Abu Lahab dan istrinya.
Kemudian datang Surat Al-Ikhlas:
{Katakanlah: Dia adalah Allah , Yang Esa;
[Pengabdian: 1-4]
Tidak ada Tuhan dengan Allah yang membatalkan apa yang Allah telah menetapkan, 
dan tidak ada yang akan mengomentari Allah penghakiman ‘s
Maka barang siapa yang kafir dan menyekutukan Allah, maka ia termasuk orang-
orang yang merugi dan membinasakan dirinya, dan mereka tidak merasakan



Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:}
Dan jika Anda telah melihat mereka berdiri
{(/808) Dan jika Anda melihat, ketika mereka berdiri di atas api, dan berkata, 
"Oh, bahwa kita akan dikembalikan, dan tidak menyangkal wahyu Tuhan kita, ketika 
kita menjadi." (27)
{Dan jika Anda telah melihat ketika mereka berdiri di atas api}
Di sini kami tidak menemukan jawaban, seperti yang Anda temukan dalam pepatah 
Anda: Jika Anda melihat si fulan, Anda akan menyambutnya, atau jika Anda melihat 
si fulan, Anda akan menghukumnya.
Di masing-masing dari dua kalimat ini ada jawaban, tetapi dalam pepatah mulia 
ini kita tidak menemukan jawaban, dan ini adalah salah satu kehebatan kinerja 
Al-Qur'an.
Dalam hidup kita, kita menemukan penjahat di negara yang korupsi dan 
kriminalitasnya merajalela di antara penduduknya, membunuh, menyiksa, mencuri, 
dan menyerang, dan tidak akan ada yang bisa melakukannya. Kemudian Allah dapat 
menangkap petugas keamanan, sehingga kita melihat pembunuh korup ini berubah 
menjadi pengecut ganas yang hampir mencium tangan polisi sehingga dia tidak. Dia 
memborgol tangannya.
Seseorang melihat adegan itu dan menjelaskannya kepada orang lain, dengan 
mengatakan: Oh, jika Anda melihat saat polisi menangkap penjahat ini, dan frasa 
ini mengarah pada semua makna penghinaan yang dibayangkan pendengar, maka 
jawabannya selalu dihapus agar manfaat dari jawabannya, sehingga setiap 
pendengar dalam persepsi penghinaan pergi ke apa yang dia pergi
Karena jika pemirsa mau, ia akan menceritakan secara rinci apa yang terjadi pada 
saat penangkapan penjahat, dan dengan demikian ia akan mendefinisikan penghinaan 
dan penghinaan dalam kerangka apa yang dilihatnya, sehingga menghalangi 
imajinasi dan persepsi pendengar.
Adapun pemirsa puas dengan mengatakan: Oh, jika Anda melihat saat polisi 
menangkap penjahat ini
Pepatah ini menggeneralisasi apa yang dilihat sehingga setiap pendengar 
membayangkan bentuk-bentuk penghinaan yang sesuai dengan kemampuan imajinasinya 
untuk berimajinasi.
Jadi, Al-Qur'an ingin menggambarkan kengerian berdiri di atas api, sehingga 
disebut kebenaran "jika" tanpa jawaban ketika dikatakan:
Dan jika kamu telah melihat, ketika mereka berdiri di atas api, mereka berkata, 
“Alangkah baiknya jika kami dikembalikan dan tidak mengingkari ayat-ayat Tuhan 
kami dan termasuk orang-orang yang beriman.”
[Ternak: 27]
Beberapa ingin memburu metode Al-Qur'an, dan beberapa dari mereka berkata: 
Bagaimana Anda mengatakan bahwa Al-Qur'an sangat fasih, fasih dalam gaya, 
keajaiban kinerja, sementara dia mengatakan apa yang dia katakan tentang Zaqqum 
pohon? Al-Qur'an mengatakan tentang pohon ini:
{Apakah itu hiburan yang lebih baik atau pohon Zaqqum saya * telah menjadikannya 
godaan untuk tidak adil * Ini adalah pohon di luar asal neraka * Talaaha seperti 
kepala setan}
[Safat: 62-65]
Setiap pohon membutuhkan air dan udara, dan ada kehidupan di dalamnya yang 
muncul dalam kehijauan daun, jadi bagaimana pohon ini muncul dari api, bukankah 
itu sebuah anomali? Kemudian gambarnya pergi
Gambar pohon, dan kebenaran menggambarkan buahnya dengan mengatakan kebenaran:
{Mereka keluar seolah-olah mereka adalah kepala setan * karena mereka tidak 
memakannya, jadi mereka mengisi perut mereka dengan itu}
[Safat: 65-66]
Kami tidak melihat pohon Zaqqum, dan kami tidak melihat kepala setan
Dan orang-orang yang memangsa Al-Qur'an mengejek dalam perkataan mereka: Karena 
tidak ada manusia yang menyaksikan kepala setan, serta pohon Zaqqum, bagaimana 
Allah dapat membandingkan yang tidak diketahui dengan yang tidak diketahui? Dan 
kami katakan dalam menanggapi mereka: Kebodohan hatimu dan hilangnya 
temperamenmu terhadap kemampuan bahasa Arablah yang membuatmu tidak mengerti 
kefasihan perkataan ini.
Ketika kita mendekati peribahasa, kita berkata: Misalkan seseorang mengadakan 
kompetisi di antara "para kartunis" di dunia, sehingga masing-masing dari mereka 
akan menggambar iblis, dan pada hari penentuan pemenang, akan ada lebih dari 
satu gambar iblis, dan gambar yang paling jelek akan menang, karena menang di 



sini bukan dalam keindahan, tetapi kemenangan dalam keterampilan. penggambaran 
keburukan
Demikianlah, banyak sekali bentuk kejelekan di hadapan kita, jadi apa yang 
terjadi dengan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia ingin melepaskan imajinasi 
untuk menggambarkan pohon Zaqqum, serta gambar kepala. Setan? Dengan cara yang 
fasih ini, kebenaran ingin menyebarkan manfaat menunjukkan keburukan gambar 
pohon yang dimakan orang-orang kafir.
Dan juga inilah ucapannya yang sebenarnya:}
Dan jika Anda telah melihat mereka ketika mereka berdiri di atas api
{Dan apa yang terjadi pada orang-orang yang berdiri di atas api ini tidak datang 
ke sini. Sebaliknya, kebenaran cukup untuk mengungkapkan kepada kita bahwa kita 
melihat mereka dalam situasi seperti itu; Karena hari terakhir adalah hari 
pembalasan; Entah ke surga atau ke neraka
Dan surga - seperti yang kita tahu dari kata-kata Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya - yang ada di 
dalamnya yang mana tidak ada mata yang melihat, tidak ada telinga yang 
mendengar, dan tidak ada hati manusia yang dikandung.
Dan kita tahu bahwa penglihatan mata terbatas, dan area pendengaran lebih luas, 
karena telinga mendengar apa yang Anda lihat dan apa yang dilihat orang lain, 
tetapi mata Anda tidak melihat kecuali apa yang Anda lihat sendiri. , dan 
kebenaran tidak puas dengan itu, melainkan memberitahu Rasul-nya, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bahwa di Surga 
tidak ada apa yang tidak. Itu datang ke hati manusia, yaitu, ada hal-hal di 
surga yang tidak bisa diungkapkan oleh bahasa; Karena bahasa mengungkapkan 
persepsi orang tentang sesuatu
Maknanya ditemukan dulu, baru ada kata ekspresifnya
Dengan demikian kita tahu bahwa apa yang ada di surga kebahagiaan, tidak ada 
kata-kata yang memenuhi semua makna yang dibawanya bagi orang yang beriman, dan 
kita juga tahu bahwa di dalam Neraka ada siksaan yang tidak ada kata-kata yang 
diciptakan untuk mengungkapkannya.
Bahkan jika Allah SWT berfirman :}
Dan jika Anda telah melihat mereka ketika mereka berdiri di atas api
{Kita akan melihat sesuatu yang menakutkan, menakutkan, memalukan, hingga kata-
kata terakhir yang menunjukkan kedalaman siksaan, ketika efek itu diberikan efek 
yang sama dengan menghapus jawabannya.
Dan ketika kita membaca "mereka diberkahi," kita tahu bahwa ada sebuah bangunan 
dan entitas yang hadir di dalamnya, dan bahwa ada orang-orang yang membakar 
mereka, dan mereka berbaring di dunia dengan api, kemudian mereka menemukan diri 
mereka di Hari Kebangkitan di antara orang-orang yang Allah nyalakan untuk 
melihat siksaan yang menanti mereka, dan melihat api untuk mengetahui apa yang 
berdiri. Kebenaran juga menghentikan mereka dari api yang mereka sangkal di 
dunia ini. Telah datang berita kepada mereka di dunia, maka barang siapa yang 
benar dan mengetahui bahwa barang siapa yang mengatakan kepadanya adalah orang 
yang benar, itu adalah ilmu yang pasti, dan jika seseorang melintasi tingkat 
ilmu dan melihat gambaran yang masuk akal dari berita tersebut, maka inilah 
beritanya. mata kepastian, dan orang yang beriman kepada berita Tuhannya telah 
mencapai sesuatu dengan pengetahuan tertentu dari Allah , karena dia percaya 
Tuhannya, dan karena itu Imam Ali - Semoga Allah memuliakan wajahnya - dia 
berkata: "Jika tabir diturunkan dariku , saya tidak akan meningkat dalam 
kepastian." Karena dia menyetujui pernyataanku
Tapi bagaimana dengan para pembohong? Sesungguhnya manusia akan melihat ilmu 
yang pasti pada hari kiamat, dan ilmu itu adalah mata yang pasti, dan orang 
mukmin dan orang kafir mendapat bagian dalam ilmu itu.
Tetapi orang yang tidak percaya melihat api sebagai mata kepastian dan 
memasukinya untuk membakarnya dan merasakannya, dan ini adalah “kebenaran 
kepastian.”
Inilah bagaimana kita mengetahui bahwa api adalah “mata kepastian” yang dilihat 
oleh orang mukmin dan orang kafir, dan api adalah “hak kepastian” yang menderita 
karenanya dan hanya orang kafir yang tersiksa olehnya.
Yang Mahakuasa menggambarkan hal ini dalam firman-Nya:
{Tidak, jika Anda hanya mengetahui pengetahuan tentang kepastian * Anda akan 
melihat neraka * maka Anda akan melihatnya dengan mata kepastian}
[Reproduksi: 5-7]
Kebenaran kepastian datang dalam firman Yang Mahakuasa:



{Baik itu dekat * Farrouh kemangi dan Gent Naim * Tapi jika pemilik hak * 
Kedamaian Anda dari pemegang hak * Tapi jika orang-orang yang ingkar sesat * 
turun dari intim * dan tsalih neraka * Hama adalah hak kepastian}
[Insiden: 88-95]
Apa yang mereka lakukan ketika mereka mengingkari api ketika mereka melihat mata 
kepastian? Mereka harus takut menderita jika itu menjadi kebenaran yang pasti, 
maka mereka berkata:
{Akankah kami kembali dan tidak mengingkari ayat-ayat Tuhan kami dan termasuk 
orang-orang yang beriman}
[Ternak: 27]
Mereka ingin kembali ke dunia untuk melanjutkan iman
Berharap dalam beberapa bentuknya adalah permintaan untuk hal yang tidak mungkin 
yang tidak mungkin diperhatikan bahwa muridnya suka, seperti pepatah: 
“Seandainya si pemuda kembali suatu hari dan memberitahunya apa yang dilakukan 
orang tua itu, atau pepatah orang yang berkata: Saya berharap planet-planet 
mendekati saya, jadi saya akan mengaturnya menjadi kontrak pujian.
Saya berharap kami akan membalas
{Jika mereka mengatakan ini sebagai keinginan, maka itu adalah permintaan yang 
mustahil dan juga termasuk janji setelah mengingkari ayat-ayat Allah , jadi 
apakah mereka mampu melakukannya? Tidak; Karena Al-Qur'an yang Mulia telah 
mengatakan dalam ayat berikut:}
Sebaliknya tampaknya bagi mereka apa yang mereka sembunyikan sebelumnya, dan 
jika mereka ditolak, mereka akan kembali.
{(809) Sebaliknya, tampaknya bagi mereka apa yang mereka sembunyikan sebelumnya, 
dan jika mereka ditolak, mereka akan kembali ke apa yang mereka dilarang, dan 
bahwa mereka akan mencari yang mustahil untuk kembali ke dunia (289 ). Karena 
mereka akan melakukan seperti yang mereka lakukan sebelumnya, dalam 
ketidakpercayaan, penyangkalan dan penyangkalan
Mereka menggunakan perkataan ini karena rasa takut yang berlebihan terhadap apa 
yang telah Allah siapkan untuk mereka
Setelah semua yang biasa mereka lakukan di dunia ketidakpercayaan dan penolakan 
ini muncul pada mereka
Dikatakan tentang Hari Kebangkitan, “Hari Aib”; Karena setiap orang akan 
menemukan kitabnya di lehernya, dan akan dikatakan kepadanya:
{Baca bukumu; itu cukup untuk dirimu sendiri hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Isra: 14]
Jika kita di dunia ini merekam peristiwa dengan audio dan video, ada apa dengan 
kita merekam kebenaran untuk kita? Dan manusia akan melihat penipuannya pada 
Hari Kebangkitan dengan suara dan gambar, dan setiap tindakan yang dia lakukan 
akan melihatnya dengan cara yang tidak dapat dia ingkari, seolah-olah kebenaran 
menjelaskan kepada setiap budak: Aku tidak akan meminta pertanggungjawabanmu , 
tapi saya akan meninggalkan Anda untuk meminta pertanggungjawaban Anda sendiri.
Mengejutkan bagi seseorang yang anggota tubuhnya mengucapkan untuk bersaksi 
kepadanya: tangan mengucapkan apa yang dia lakukan, lidah mengucapkan apa yang 
dia katakan, dan kaki mengatakan ke mana pemiliknya pergi bersamanya. Dia 
memberi orang itu apa yang dia inginkan
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Misalnya - dan Allah memiliki cita-cita - kita menemukan bahwa kompi atau 
batalyon pertempuran memiliki seorang komandan yang mengatur para prajurit. Jika 
dia memberi mereka perintah yang salah, mereka menerapkannya. Setelah 
pertempuran selesai, panglima tertinggi bertanya kepada mereka, dan mereka 
mengatakan serangkaian perintah yang salah dikeluarkan oleh komandan langsung 
mereka.
Maka janganlah kamu mengira, wahai manusia, bahwa matamu selalu disatukan oleh 
kekuasaanmu atas mereka, karena kendalimu atas mereka adalah sesuatu yang 
diberikan Allah kepadamu, dan Dia mengambilnya darimu kapan saja Dia kehendaki 
di dunia ini.
Dan Hari Kebangkitan akan datang untuk mengakhiri kendalimu atas manusia
Dan Anda melihat di dunia beberapa gambar perampasan orang, untuk mengingat 
kekuatan Pemberi Yang Mahatinggi; Anda melihat seseorang yang tidak melihat, dan 
Anda melihat seseorang yang kehilangan kendali atas satu atau lebih anggota 
tubuhnya, dan ini adalah peringatan dari Allah bahwa penguasaan manusia atas 



mangsa hanyalah masalah yang diberikan oleh Allah .
Allah SWT berfirman tentang orang-orang kafir:
{Sungguh, menjadi jelas bagi mereka apa yang mereka sembunyikan sebelumnya.}
Dia mengungkapkan tipu daya mereka dalam kehidupan dunia ini, kemudian Allah 
menjawab keinginan mereka sebelumnya, penuh dengan penghinaan dan kesengsaraan, 
keinginan untuk kembali ke dunia ini, dan Dia berfirman:
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan melampaui apa yang mereka dilarang, 
dan memang, mereka pendusta.}
Mereka adalah pembohong dalam janji bahwa mereka akan percaya jika mereka 
kembali ke dunia ini. Hal ini dijelaskan oleh firman Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Dan mereka berkata: Ini tidak lain adalah hidup kita.}
(/810) Dan mereka berkata, "Itu tidak lain hanyalah kehidupan duniawi kami, dan 
kami tidak diutus oleh para utusan." (29) Mereka tidak, selama hidup mereka, 
menganggap keyakinan sebagai pengurang keberadaan makhluk yang terorganisir, 
tertata dengan baik, dan terbentuk dengan ketat. Umm seorang ateis, dan kita 
tahu bahwa ada karakteristik yang dimiliki semua orang, orang percaya dan ateis, 
dalam membenci. Jika seorang ateis mencuri dari rekannya, apakah dia tidak 
dihukum? Dia menerima hukuman dari masyarakatnya, dan di semua masyarakat ada 
pahala dan hukuman, dan bahkan ada hadiah dengan kebaikan
Dan iman tidak menghalangi orang untuk berdamai dengan sesuatu amal, dan mereka 
yang kehilangan iman tergoda oleh peristiwa untuk menetapkan hukum untuk 
mengatur hadiah dan hukuman.
Kami menemukan bahwa mengkriminalisasi apa yang bertentangan dengan kebaikan dan 
keindahan dan mereformasi alam semesta adalah bawaan dan hal yang perlu bagi 
manusia. Mereka mengkriminalisasi perbuatan-perbuatan buruk setelah peristiwa 
itu menggigit mereka, dan mereka tidak memperhatikan fakta bahwa kurikulum 
surgawi membawa pahala dan hukuman untuk setiap tindakan yang melindungi 
martabat manusia.
Dan pada hari kiamat, mereka akan berdiri muda dan dipaksa untuk melihat apa 
yang telah mereka lakukan:
{Sungguh, tampak bagi mereka bahwa apa yang mereka sembunyikan sebelumnya, dan 
jika mereka ditolak, mereka akan kembali ke apa yang mereka dilarang, dan bahwa 
mereka adalah pendusta}
[Ternak: 28]
Karena jika mereka dibawa kembali ke dunia dengan pilihan yang mereka miliki di 
dalamnya, mereka akan melakukan apa yang mereka lakukan, dan mereka tidak akan 
mengatakan pernyataan seperti itu pada hari terakhir kecuali bahwa mereka 
ditindas.
Dan mereka biasa berkata:
{Dan mereka berkata: Tidak lain hanyalah kehidupan duniawi kami, dan kami tidak 
diutus.}
[Ternak: 29]
Dalam kehidupan duniawi mereka, mereka percaya hanya pada satu kehidupan, yaitu 
dunia
Mereka tidak memperhatikan fakta bahwa manusia hidup di dunia ini sesuai dengan 
kekuatannya, dan celakalah yang lemah dari yang kuat.
Dan yang kuat hanya takut pada hukum yang akan menghukumnya, atau dia takut pada 
tuhan yang akan menghukumnya karena dosa tidak peduli seberapa banyak dia 
menyembunyikannya, dan itulah sebabnya kami menemukan hakim yang beriman selalu 
berkata: Jika kamu buta terhadap penghakiman bumi, jangan buta terhadap 
penghakiman surga.
Dan dari kebodohan orang-orang kafir adalah bahwa mereka menyebut kehidupan di 
bumi "kehidupan dunia" dan itu sebenarnya dunia, dan selama mereka telah 
memerintah dan tahu bahwa itu adalah "kehidupan duniawi," itu harus diimbangi 
dengan kehidupan yang lebih tinggi.
Semua ini terjadi pada mereka ketika mereka berdiri di atas api, dan api adalah 
salah satu prajurit yang perkasa, jadi bagaimana dengan mereka ketika mereka 
berdiri di hadapan Pencipta api dan Tuhan semesta alam? Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda telah melihat ketika mereka berdiri.}
(/ 811) lihat apakah berdiri di atas Tuhan tidak benar, kata mereka memakai dan 
Tuhan kita berkata, seperti yang Anda rasakan siksaan kafir (30) adalah - 
kemudian - telah takut dan bingung dan diminta untuk mengembalikan kehidupan 
minimum; Karena apa yang mereka lihat adalah kengerian yang hebat, lalu 



bagaimana jika mereka berdiri di atas Allah ? Ini situasi yang menakutkan
Dan jika kebenaran dihilangkan oleh jawaban ketika dia membakarnya; Hal pertama 
di sini adalah menghapus jawabannya, sehingga dibiarkan imajinasi untuk pergi ke 
berbagai aliran pemikiran
Ini adalah pendakian yang ngeri
Demikianlah kita melihat pertobatan bagi mereka dengan mengatakan yang 
sebenarnya:
{Bukankah ini benar?}
Mereka dikejutkan oleh kehadiran dewa yang berkata kepada mereka setelah mereka 
menyaksikan kebangkitan dan berdiri di atas api:
{Bukankah ini benar?}
? Dan Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, tidak mengajukan pertanyaan dari mereka, 
melainkan memutuskan, dan Dia menghendaki pengakuan dari mereka, sehingga mereka 
berkata: "Ya," karena masalah itu tidak perlu - kemudian - menjadi keras kepala.
Dan "ya" adalah huruf yang membuat negasi menjadi bukti
Dan kebenaran mengangkat masalah ini secara negatif, sehingga tidak ada yang 
akan berpikir bahwa ada penerimaan untuk jawabannya
Putusan hak dikeluarkan:
{Maka rasakan siksaan atas apa yang dahulu kamu kafirkan.}
Demikianlah mereka merasakan siksaan yang mereka gunakan untuk berbohong
Mencicipi siksaan bukanlah atribut penindasan dan tirani. Karena Allah tidak 
melakukan kezaliman terhadap berat atom, tetapi karena mereka telah memberikan 
apa yang mengharuskan mereka dihukum karenanya.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka yang berbohong telah kalah}
(/ 812) telah hilang siapa yang mengingkari pertemuan dengan Allah , bahkan jika 
tiba saatnya tiba-tiba berkata: Ya Hsratna apa Frtna di mana mereka menanggung 
beban di punggung mereka tidak memperburuk apa yang sedang berkunjung (31) Semua 
modal perlu bekerja diperparah, tetapi pekerjaan yang menghamburkan uang Ini 
berarti kerugian dua kali: pertama karena modal tidak tetap pada batasnya, 
melainkan telah musnah dan hilang dan hilang, dan kedua karena ada upaya dari 
pihak manusia yang telah hilang dan modal telah hilang bersamanya.
Maka orang-orang yang berdusta tentang pertemuan dengan Allah kalah; Karena 
mereka menjual jangka panjang untuk mendesak yang berumur pendek
Setiap kita ingin karyanya membuahkan hasil dan berusaha memberi sedikit untuk 
mendapatkan banyak
Sebagai contoh, kita menemukan bahwa petani memotong dua kilo gandum di 
gudangnya untuk ditabur di tanah setelah dibajak.
Ini berarti kekurangan kecil di gudang petani ini, tetapi ini adalah kekurangan 
untuk peningkatan yang akan datang; Ketika dia menanam benih di tanah yang 
dibajak, kita menemukan Allah SWT menumbuhkannya untuknya secara eksponensial
Petani dengan demikian menjual jangka pendek untuk mengambil jangka panjang
Inilah landasan gerak orang bijak yang menimbang langkahnya. Jika dia ingin 
meningkatkan hasil gerakannya, maka dia harus berusaha.
Tetapi jika gerakan itu membawanya hanya sedikit, dia tidak akan bergerak
Dan karena orang bijak tidak suka kalah, kita mendapati dia selalu 
menyeimbangkan dan membandingkan usahanya dengan imbalan yang akan datang 
kepadanya.
Adapun orang-orang yang kafir akan pertemuan Allah , mereka kehilangan diri 
mereka sendiri, karena mereka tidak menyeimbangkan dua kehidupan: kehidupan yang 
dianggap dan kehidupan yang pasti. Karena lamanya hidup kita di dunia dianggap 
tidak pasti
Kami tidak tahu berapa lama Anda akan tinggal di dalamnya; Umur rata-rata 
seseorang di bumi adalah tujuh puluh tahun, misalnya, tetapi tidak ada yang tahu 
persis berapa usianya di dunia ini, dan ia memiliki waktu yang terbatas.
Dia fana, pergi dan mati, tetapi kehidupan akhirat itu pasti dan tidak ada 
habisnya, itu kekal, dan kita tahu bahwa kebahagiaan dunia ini bagi seseorang 
adalah sesuai dengan alasannya, adapun kebahagiaannya. akhirat, sesuai dengan 
kemurnian takdirnya, yaitu Allah . ; Karena mereka tidak berdagang dengan Allah
{Sungguh rugi orang-orang yang mengingkari pertemuan dengan Allah , hingga tiba 
saatnya kepada mereka tiba-tiba, mereka berkata: Celakalah kami!}
[Ternak: 31]
Dan kita tahu bahwa "genap" adalah jembatan antara dua hal; Jadi hal yang ingin 
kita capai adalah akhir, seperti yang dikatakan seseorang: “Saya berjalan sampai 



saya mencapai rumah,” dan rumah di sini adalah tujuan berjalan.
Dan orang-orang yang kafir, kekafiran dan penyangkalan mereka itu membawa kepada 
kerugian, maka kedatangan Kiamat yang tiba-tiba itu bukanlah akhir hari, 
melainkan mencapai permulaan kerugian. Karena kehilangan mereka tidak berakhir 
segera setelah saatnya tiba, tetapi dimulai saat saat mengejutkan mereka
Mereka terkejut dengan apa yang mereka bohongi
Dan mereka tahu betul bahwa apa yang telah mereka lakukan di dunia ini hanya 
membutuhkan siksaan
Dan di sini dimulailah patah hati yang tidak dapat mereka sembunyikan, dan 
itulah sebabnya mereka berkata:}
Sayangnya untuk apa yang kita abaikan di dalamnya
{
Yaitu, atas kelalaian dan pemborosan kita dalam urusan kita, selama kita berada 
di dunia ini
Dengan demikian kita mengetahui bahwa bukan kelalaian di dunia ini dan mengambil 
alasan di dalamnya tidak tercela, tetapi kelalaian selama kehidupan dunia ini 
tercela. Karena itu buang-buang waktu dan korupsi di bumi
Saya mengatakan ini agar tidak ada yang mengerti bahwa kenikmatan di dunia ini 
tercela dalam dirinya sendiri, dan agar tidak ada yang mengerti bahwa akhirat 
adalah subjek agama; Karena dunia adalah subjek agama juga, dan pahala di 
akhirat adalah untuk berbagai jenis perilaku di dunia ini. Barang siapa yang 
berbuat baik di dunia akan mendapat pahala di akhirat, dan siapa yang berbuat 
jahat akan menerima hukuman di akhirat.
Oleh karena itu, sama sekali tidak benar membandingkan agama dengan dunia
Kita harus mengetahui kesalahan orang-orang yang mengatakan: “agama dan dunia 
ini”. Agama tidak setara dengan dunia ini
Sebaliknya, dunia adalah subjek agama
Saya mengatakan ini sebagai tanggapan kepada mereka yang berpikir bahwa alasan 
munculnya beberapa negara di zaman kita adalah karena pemiliknya mengabaikan 
agama dan terpesona oleh kesenangan dan kesenangan dunia, sehingga mereka 
bekerja untuk membangun peradaban.
Kami katakan: Pengabdian kepada agama dalam semangat pemahaman adalah apa yang 
membangun peradaban, dan pembaharu dihargai di dunia ini pada Hari Pembalasan. 
Ini termasuk dunia sebagai subjek, dan akhirat sebagai hadiah
Dan orang-orang yang tergoda oleh dunia ini dan tidak beriman kepada akhirat 
adalah orang-orang yang akan berkata pada hari kiamat:}
Sayangnya untuk apa yang kami abaikan di dalamnya saat mereka memikul beban 
mereka di punggung mereka.
{
Dan beban moral di dunia ini - yang merupakan dosa - akan diwujudkan oleh 
perasaan, sehingga skandal itu akan menjadi publik; Barang siapa yang mencuri 
dombanya akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan menggendongnya di 
punggungnya, dan barang siapa yang mencuri seekor sapi akan dibangkitkan pada 
hari kiamat dengan menggendongnya di pundaknya dalam keadaan remuk, begitu juga 
barang siapa yang mencuri satu ton besi bangunan. akan dibangkitkan pada hari 
kiamat dengan menggendongnya di punggungnya, dan Allah juga akan 
menyingkapkannya pada hari kiamat.
Ini adalah posisi orang-orang api neraka. Jadi dia bilang:}
Apakah buruk bahwa mereka mengunjungi?
{Dan kita tahu bahwa mereka tidak memikul beban saja, tetapi mereka memikul 
beban orang-orang yang dia contohkan. Beban ini telah membawa mereka ke neraka, 
dan kita tahu bahwa hasil dari setiap tindakan adalah tujuannya, jadi siapa pun 
yang berbuat baik akan menemukan kebenaran pekerjaannya, dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan akan menemukan pekerjaan buruknya.
Kita melihat contoh-contoh praktis dari hal ini dalam kehidupan kita sehari-
hari; Ini adalah dua bersaudara yang bekerja di pertanian, dan masing-masing 
dari mereka memiliki dua hektar tanah, misalnya: yang pertama bangun saat fajar 
untuk mengurus tanahnya, membajaknya, membawa pupuknya, mengurus irigasi waktu 
dan berusaha untuk hari panen dengan ketekunan dan minat.
Yang lain begadang di malam hari di depan layar televisi, dan tidak bangun 
kecuali di tengah hari, dan tidak melayani tanahnya kecuali dengan sedikit 
usaha.
Kemudian tibalah hari panen, dan yang pertama mendapat akibat keletihannya dari 
hasil panen yang melimpah, dan yang kedua mendapat sedikit panen selain patah 



hati yang ditelannya karena kelalaian dan kemalasannya.
Jadi, orang bijak adalah orang yang mempelajari apa yang diberikan gerakannya 
dalam hidup
Dan dia memilih kualitas gerak dalam hidup dengan cara yang menjaminnya 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, dan ketenangan pikiran di dunia dan 
akhirat.
Barangsiapa tidur dan tidak pergi bekerja adalah orang yang mencintai dirinya 
sendiri, dan barang siapa bangun pagi-pagi untuk bekerja mencintai dirinya 
sendiri, tetapi ada perbedaan antara cinta orang bodoh yang konsekuensinya 
adalah penyesalan, dan cinta yang lebih dalam. untuk makna hidup dan 
konsekuensinya adalah pahala yang melimpah.
Dan Allah SWT memberitahu kita:
Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah permainan dan hiburan.
{ (/813) Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah permainan dan hiburan, dan 
rumah akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa.
Bermain - seperti yang kita ketahui - adalah praktik suatu peristiwa dan 
pembalikannya pada saat yang bersamaan. Contohnya adalah seorang anak di tepi 
pantai yang mungkin membangun rumah dari pasir dan kemudian menghancurkannya. 
Dia tidak membangun rumah dari pasir kecuali untuk menghancurkannya.
Bermain adalah proses yang dimaksudkan untuk membunuh waktu dalam suatu tindakan 
yang dapat dibalik. Membangun dan membalikkan dalam hal ini bermain dan bermain 
tidak mengalihkan perhatian orang tersebut dari tugasnya.
Adapun hiburan, itu membunuh waktu dalam suatu tindakan yang dapat merusak dan 
mengalihkan seseorang dari tugasnya juga
Seorang anak kecil, misalnya, menerima beberapa mainan dari orang tuanya untuk 
menghabiskan waktunya bersama, dan dia mungkin merusak dan menghancurkannya atau 
membangunnya kembali.
Permainan anak-anak menyenangkan pada saat yang sama; Karena anak tidak memiliki 
kewajiban
Begitu dia masuk sekolah dan memiliki beberapa tanggung jawab, kami menemukan 
bahwa keluarga mengajarinya untuk membedakan antara waktu untuk memenuhi 
tanggung jawabnya dan waktu untuk bermain; Karena jika dia bermain sambil 
melakukan tanggung jawab, permainannya menjadi kesenangan; Karena itu 
mengalihkan perhatiannya dari tanggung jawab yang dituntut darinya
Demikian juga kehidupan dunia ini diabstraksikan dari kurikulum Allah yang 
menciptakannya dan penciptaan manusia di dalamnya adalah hiburan dan permainan.
Dan Dia yang menciptakan kehidupan dunia ini menjadikan untuk kita ladang untuk 
akhirat
Orang beriman - kemudian - memiliki dua kehidupan: kehidupan kebenaran di dunia 
ini, dan kehidupan kebahagiaan di akhirat. Karena dia menjalani kehidupan dunia 
ini sesuai dengan kehendak ciptaannya
Anehnya yang menciptakan kami tidak menagih kami sampai setelah salah satu dari 
kami mencapai pubertas, artinya orang tersebut layak melahirkan orang seperti 
dia jika dia menikah.
Tugas datang sebanding dengan kedewasaan dan ketika pikiran sempurna
Hak memungkinkan kita untuk bermain di tahun-tahun pra-dewasa, tetapi permainan 
seperti itu harus di bawah pengawasan orang dewasa sehingga permainan dapat 
berubah menjadi jalan yang bermanfaat bagi kita di bidang kehidupan, dan membuat 
kita tahu bagaimana kita telah mencapainya di masa depan. era modern ke tingkat 
kemajuan dalam industri mainan yang dipelajari Anak darinya, dan dia dapat 
membongkar dan memasangnya kembali, dan bahkan orang dewasa yang kita temukan di 
zaman kita belajar mengemudikan mobil di ruangan tertutup dan di depan mereka 
layar TV, seolah-olah mereka berada di jalan yang nyata dan di jalan yang ramai, 
dan siapa pun yang menguasai latihan praktis ini keluar untuk mengendarai mobil.
Dengan demikian, kami menemukan bahwa pelatihan berguna bagi manusia, mengajari 
anak-anak bermain yang bermanfaat bagi mereka ketika mereka dewasa, dan 
pelatihan juga bermanfaat bagi orang dewasa.
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, memerintahkan kita untuk mengajarkan menunggang 
anak kuda kita, berenang dan memanah, kuda - dalam waktu pesan - adalah salah 
satu senjata penting bagi mereka yang menyeru kepada Allah dan yang berjuang di 
jalan-Nya.
Dan ketika kami diminta untuk mengajari anak-anak berenang, ini adalah 
pembentukan tubuh dan kekuatan yang bermanfaat bagi pemuda itu dan mengajarinya 



menghadapi kesulitan, dan ketika dia meminta kami untuk mengajari anak-anak 
panahan, itu karena menetapkan tujuan. , secara finansial atau moral, dan 
mengetahui bagaimana mencapainya diperlukan setiap pemuda.
Dan semua ini adalah permainan, tetapi itu tidak menyenangkan, itu adalah 
permainan yang menyenangkan dan dapat dilanjutkan dengan manusia setelah dia 
diisi.
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Ajari anak-anakmu berenang dan 
memanah."
Bagaimana dengan permainan waktu kita dan waktu kita? Kami menemukan bahwa 
permainan sepak bola telah menarik minat pria, wanita, orang dewasa dan anak-
anak, dan itu adalah permainan yang tidak mengajarkan apa pun kepada siapa pun, 
karena itu adalah permainan untuk permainan yang sama, dan itu adalah permainan 
yang melanggar hukum. waktu kebanyakan orang, dan permainan itu mengambil semua 
hukum masalah serius.
Itu dimulai pada waktu tertentu, dan pemirsa pergi ke sana dua jam sebelum 
waktu, dan negara merekrut pasukan keamanan untuk itu dalam jumlah yang cukup 
untuk menjaga ketertiban, meskipun itu adalah gangguan dan tidak berguna bagi 
pemirsa.
Itu dapat mencegah, mengubah, dan menghalangi beberapa dari pekerjaan mereka dan 
yang lain dari doa-doa mereka
Semua ini terjadi ketika kami menemukan bahwa beberapa ladang kakek tanpa hukum
Saya mengatakan ini agar orang-orang bangun dan tahu bahwa permainan ini tidak 
akan menguntungkan mereka dalam hal apa pun
Saya mengatakan pendapat ini dan meminta setiap kepala keluarga untuk 
mengendalikan keluarganya, dan menasihati mereka dengan tenang dan sadar 
sehingga setiap orang dalam keluarga memperhatikan tanggung jawabnya dan 
mengetahui bahwa itu adalah warna hiburan, dan kami mengambil a banyak waktu 
kerja dan tugas dan tanggung jawab hidup, agar kita tidak mengeluh dan bosan 
dengan kekurangan produksi
Negara harus memperhatikan isu-isu seperti itu, dan mari kita mengambil setiap 
masalah sesuai dengan ukurannya. Tidak benar untuk mentransfer keseriusan pada 
aturan permainan, tetapi biarkan kakek memiliki hukumnya, dan mainkan waktunya 
dan jangan mentransfer permainan ke lingkaran hiburan; Karena arti hiburan 
adalah kita pergi bekerja yang tidak memiliki tujuan atau manfaat darinya
Dan jika kita melihat kehidupan yang disarikan dari kurikulum Allah , maka itu 
adalah permainan dan hiburan
Kami beralih di sini untuk akurasi kebenaran ketika datang dengan bermain 
pertama, kemudian hiburan setelah itu, lalu dia berkata:}
dan untuk akhirat
{Dalam hal ini, titik yang jelas dibuat bahwa ketika seseorang terisolasi dari 
hak untuk hidup, peristiwa mengejutkannya dengan transisi mendadak ke yang 
sangat jelas; Jadi mari kita jalani hidup dengan cara Allah ; Karena ketika Dia, 
Maha Suci-Nya, memberi tahu kita bahwa Dia menciptakan manusia dari tanah liat, 
membentuknya dan meniupkan ke dalamnya dari ruh-Nya, Dia memberinya hak untuk 
kehidupan pertama, di mana orang yang beriman dan yang tidak beriman, yang taat 
dan yang bagian yang durhaka, dan setiap manusia sampai akhir itu, yang 
merupakan kehidupan kedua, dan itu adalah rumah akhirat, karena itu adalah 
kehidupan yang sempurna dan abadi, dan kami mendengar kata-kata kebenaran, Maha 
Suci Dia . :
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil 
Anda untuk apa yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Allah SWT menawarkan kepada kita kehidupan yang tinggi dan permanen yang 
meninggalkan kehidupan yang berakhir
Orang yang berhenti mengambil pendekatan Allah dalam hidupnya puas dengan apa 
yang dia ambil dari kehidupan hewan, yang merupakan nafas jiwa, tetapi orang 
yang mengambil pendekatan Allah mengambil kehidupan yang tinggi.
Kehidupan kebaikan, keindahan, reformasi dan amal
Dan kita tahu bahwa keindahan dalam hidup adalah keindahan yang tidak mewarisi 
keburukan
Kebaikan yang hakiki adalah orang yang menggeneralisasikan kebaikan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya, sehingga seseorang tidak mengambil kebaikan untuk dirinya 
sendiri dan meninggalkan keburukannya kepada orang lain; Itulah sebabnya saya 
katakan: Wahai Muslim, jangan mengambil kebaikan untuk diri sendiri dengan 



mengorbankan kejahatan untuk orang lain; Karena Anda tidak suka orang lain untuk 
mencapai kebaikan dengan biaya Anda, dan dia yang suka memicu kejahatannya pada 
orang harus menerima kejahatan dari orang lain
Dan barang siapa suka mengambil kebaikan dari manusia, maka berilah mereka dari 
kebaikannya agar keberadaannya tetap indah
Jadi, hidup tanpa jalan Allah itu jelek; Karena yang kuat mendatangkan 
malapetaka di dalamnya dengan kekuatannya, dan yang lemah mundur ke dalam rasa 
malu dan kehilangan.
Tetapi Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menginginkan kehidupan bagi orang-orang 
beriman dalam terang pendekatan-Nya, dan ketika mereka menerapkan biayanya 
dengan "melakukan" dan "tidak melakukan", mereka menjaga kehidupan dari korupsi 
sesuai dengan perintah Tuhan . Pencipta kehidupan yang tertinggi, karena Dialah 
yang menciptakan kita dan menetapkan bagi kita hukum-hukum untuk memelihara 
kehidupan.
Dan ketika dia mencegah seorang mukmin dari kejahatan, dia mencegah dan melarang 
setiap orang percaya melakukan kejahatan terhadap saudaranya, dan dengan 
demikian dia melindungi manusia dari kejahatan.
Sebaliknya, Allah memilih orang-orang beriman dengan panggilan dan permohonan. 
Karena mereka adalah orang-orang yang tanggap dan taat; Adapun orang-orang 
selain mereka dari orang-orang kafir dan musyrik, mereka bertaubat dan 
mendurhakai Allah dan tidak beriman kepada-Nya.
Dan ketika Allah memerintahkan seorang mukmin untuk berbuat baik, Dia 
memerintahkan semua orang mukmin untuk berbuat baik untuk diri mereka sendiri 
dan orang lain
Dengan demikian, mereka memperoleh kehidupan yang aman; Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman:
Tanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggilmu untuk apa yang akan memberimu 
kehidupan
{
Mereka yang tidak menanggapi Allah atau Rasul-Nya ketika dia memanggil mereka 
untuk apa yang menghidupkan mereka akan tetap hidup di dunia ini tenggelam dalam 
kesenangan dan permainan, mereka seperti orang mati.
Dan agar kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, diinginkan bagi kita - 
orang-orang percaya - kehidupan yang mulia; Dia - Maha Suci Dia - telah menyebut 
metode yang mengeluarkan perintah dan larangan bagi kita sebagai Roh:}
Dan demikianlah Kami turunkan kepadamu ruh perintah Kami.
{
Dia menyebut Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, oleh malaikat ini yang diungkapkan 
melalui wahyu:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Oleh karena itu, kehidupan yang memberi rasa dan gerak pada seseorang adalah 
kehidupan pertama yang ia mainkan dan bersenang-senang, dan itu bukanlah 
kehidupan yang dikehendaki oleh Allah ; Karena kehidupan yang dikehendaki Allah 
adalah kehidupan yang beriman, maka dari itu Allah swt menamakannya binatang, 
artinya kehidupan yang sempurna, dan Dia menamakannya ruh kurikulum.
}
Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah permainan dan hiburan, dan rumah 
akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah Anda kemudian tidak 
mengerti?
{[Al-An'am: 32]
Kehati-hatian yang adil memberi seseorang kebaikan, dan kehati-hatian adalah 
upaya untuk memahami hukum alam semesta dari sebab dan akibat, dan kita melihat 
cahaya matahari meliputi siang dan menyebarkan cahaya dan kehangatan, dan tidak 
adanya matahari dan matahari. penampilan bulan mencapai kemurnian keheningan dan 
membimbing orang-orang dalam kegelapan darat dan laut, dan aliran air mengairi 
manusia dan tanaman, dan pergerakan angin menggerakkan Awan, memimpin kapal, 
membantu navigasi di udara dan di laut, dan penyerbukan tanaman, dan semua ini 
adalah alasan bahwa Allah ingin mencapai keseimbangan di alam semesta.
Seseorang mengambil bagian hidupnya dengan tujuan yang dia kerjakan, dan tidak 
mengambil seseorang dari tujuan lain
Memang benar ada orang yang hidup tanpa alasan dan mengambil keletihan orang 
lain, tetapi mereka harus memperingatkan Allah , jadi berhati-hatilah, hai 
Muslim, bahwa Anda membangun daging Anda sendiri dan daging anak-anak Anda dari 



eksploitasi Anda terhadap orang lain; Yang demikian itu karena perubahan-
perubahan kehidupan akan berlalu begitu saja dan kekuatanmu bisa menjadi 
kelemahan, dan mengamankan seseorang dari kelemahannya hanyalah dengan 
memberikan zakat kepada yang lemah, dan membantunya dan membantunya dalam segala 
hal yang dia butuhkan, dan kami menemukan orang-orang kafir. dan mereka telah 
mengambil ide asuransi dari zakat, Anda membayar orang miskin zakat Anda untuk 
memastikan diri sebagai orang percaya, dan mereka mengambil ini Idenya adalah 
untuk mengubahnya menjadi asuransi jiwa, dan itulah sebabnya Anda mengganggu 
Allah s' takdir
Tetapi kebenaran ingin dengan zakat untuk menenteramkan seluruh masyarakat, 
bukan untuk menenteramkan orang yang beriman hanya kepada dirinya sendiri.
Kita tahu bahwa apa yang menakutkan seseorang dan membuatnya mengumpulkan uang 
dan menimbun itu adalah ketakutan akan kelemahan, tetapi jika orang kaya 
memberikan sebagian uangnya kepada orang miskin, dia akan menyebarkan ketenangan 
dalam dirinya dan jiwa orang yang lemah.
Apa yang membuat orang terburu-buru dalam menjalani hidup untuk menyelamatkan 
anak-anak mereka adalah kurangnya keyakinan mereka dalam solidaritas sosial yang 
diatur oleh Islam.
Mereka melihat anak yatim hilang dalam masyarakat, tetapi jika orang-orang di 
masyarakat percaya pada solidaritas sosial, maka setiap anak yatim akan 
menemukan ayah dari seluruh masyarakat.
Seseorang yang mengejar penghasilan untuk menjamin masa depan anak-anaknya dapat 
menjadikan anak-anaknya menjadi yatim piatu karena dia sibuk dengan pengasuhan 
mereka. Oleh karena itu, Pangeran Penyair Shawqi, semoga Allah merahmatinya, 
mengatakan: Seorang anak yatim bukanlah orang yang orang tuanya mengakhiri 
kekhawatiran mereka tentang kehidupan dan membiarkannya terhina. Yatim piatu 
adalah orang yang menerima ibu yang ditinggalkan atau ayah yang sibuk. 
Masyarakat harus mengambil masalah kebaikan dari kebenaran, Maha Suci Dia:}
Tanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggilmu untuk apa yang akan memberimu 
kehidupan
{
Sama seperti Kebenaran menghidupkan kembali tubuh-tubuh dengan roh yang Dia 
tanamkan ke dalam cetakan tanah liat, demikian pula mereka memiliki indera dan 
gerakan, demikian pula Dia telah menurunkan Metode sebagai roh dari diri-Nya 
sehingga roh indera dan gerakan dapat naik melaluinya. , agar manusia tidak 
menjadi seperti ternak atau tersesat dari suatu jalan:
{Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah permainan dan hiburan, dan rumah 
akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah Anda kemudian tidak 
mengerti?}
[Ternak: 32]
Dan rumah akhirat lebih baik. Karena dunia berapa lama pun selesai, tapi akhirat 
abadi selamanya, dan kebahagiaan kita di dunia ini kita ambil dengan akal, tapi 
kebahagiaan akhirat kita ambil sesuai kapasitas dan kelapangan Allah . kemampuan
Musuh dunia ini, bahkan bagi orang-orang yang bahagia, berkuasa dan kaya, adalah 
ketakutan akan kemiskinan atau kematian, tetapi di akhirat, penghuni surga tidak 
akan kehilangan kebahagiaan, juga tidak akan kehilangan kebahagiaan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kami mungkin tahu bahwa itu menyedihkan Anda orang-orang yang mengatakan bahwa 
mereka tidak berbohong kepada Anda.
{/ (814) mungkin tahu bahwa orang-orang sedih yang mengatakan mereka tidak 
Akzbonk tetapi wahyu Allah yang tidak adil, menyangkal (33) Saya telah 
menjelaskan hak jika orang-orang kafir dan posisi mereka di akhirat, sambil 
berdiri di atas api, dan berdiri di hadapan Allah , dan kemudian mengarahkan 
pembicaraan kepada Nabi saw dan keluarganya Dan para sahabat dan saw, atas siapa 
kesulitan berkomunikasi dari Allah untuk orang-orang kafir, dan Rasul, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sedih karena umatnya 
tidak merasakan manisnya iman, dan dia adalah Rasul yang tentangnya kebenaran, 
Maha Suci Dia, berkata:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, 
sayang dia, yang tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi 
penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, sangat ingin semua 
orang menjadi orang percaya, dan dia terluka oleh penolakan beberapa orang 



terhadap panggilan iman. Mereka semua beriman, karena Dia menurunkan kepada 
mereka sebuah ayat yang menjadikan mereka semua beriman:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Tetapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menginginkan ketundukan leher, melainkan 
ketundukan hati
Dia - Kemuliaan bagi-Nya - ingin orang-orang datang secara sukarela dan sukarela 
untuk membuktikan cinta kepada Sang Pencipta; Oleh karena itu, kebenaran berkata 
kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan para sahabatnya:
{Kami mungkin tahu bahwa itu akan membuat Anda sedih karena mereka berkata}
Dan satu jam kita mendengar: "mungkin," jadi beri tahu kami bahwa apa yang 
datang setelah itu adalah hal yang terpenuhi, dan itu datang jika Anda masuk ke 
dalam bentuk lampau, maka dalam hal ini datang untuk mendahului hal yang 
terpenuhi, dan sekali datang untuk mengurangi atau menambah jika Anda masuk ke 
dalam kata kerja present tense yang menunjukkan situasi atau penerimaan. Faktor 
dan yang ditetapkan di antara mereka terkait dengan penyebab
Ini untuk banyak hal, dan jika tampaknya masalahnya tidak terkait dengan jelas
Ini untuk mengurangi
Contoh link yang menunjukkan banyak adalah pepatah orang yang mengatakan: 
Kemuliaan mungkin berhasil; Karena kejayaan dan kesuksesan adalah hubungan sebab 
akibat, tetapi mungkin saja ada kecelakaan mendadak bagi salah satu pekerja 
keras yang tidak berhasil, seperti jatuh sakit pada hari ujian, tetapi 
kemungkinan sehat lebih besar daripada kemungkinan sakit, jadi itu banyak.
Contoh datangnya kata “boleh” untuk mengurangi adalah sabda orang yang 
mengatakan: Orang malas bisa berhasil, artinya orang malas bisa berhasil secara 
kebetulan dan tanpa alasan yang logis, seolah-olah dia membaca sejumlah 
pelajaran di atas. malam ujian, dan dia datang ke ujian dan berhasil, jadi jika 
"mungkin" memasuki masa lalu, itu untuk penyelidikan, dan jika saya memasuki 
present tense, itu meningkat jika alasannya logis, dan itu adalah untuk 
mengurangi jika alasannya tidak logis
Tetapi kita semua tahu bahwa ilmu Allah adalah ilmu yang abadi, dan tidak ada 
kekuatan atau perintah yang lepas dari ilmu Allah yang diketahui.
Jadi, "may" di sini untuk menyelidiki dan itu termasuk dalam kata kerja present 
tense, jadi kebenaran ingin memberi tahu kita bahwa dia tahu selamanya tentang 
apa yang terjadi dan datang dengan "mungkin" untuk membangkitkan bentuk kata 
kerja:
{Kami mungkin tahu bahwa itu akan membuat Anda sedih karena mereka berkata}
Kesedihan adalah kepergian jiwa dari konteks ekstroversinya; Seseorang sangat 
tegak dan bahagia ketika masing-masing perangkatnya melakukan tugasnya.
Atau kesedihan adalah emosi akan datang dan terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan oleh jiwa
Adalah tuntutan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, bahwa semua orang yang mendengarkan pesannya percaya, tetapi 
beberapa menolak kepercayaan, dan beberapa menuduh Rasul sihir, gila, atau 
mengucapkan puisi.
Kami mungkin tahu bahwa itu membuatmu sedih seperti yang mereka katakan
{Dengan kata lain, wahai Muhammad, kamu harus tahu bahwa kata-kata mereka ini 
tidak ada hubungannya denganmu; Karena - dengan pendapat bulat mereka - Anda 
adalah orang yang jujur dan dapat dipercaya
Mereka hanya mengingkari wahyu-wahyu-Ku yang Aku kirimkan bersamamu kepada 
mereka. Karena masa lalu Anda dengan mereka adalah kejujuran dan kepercayaan, 
sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa kafir di antara mereka tidak 
dipercayakan dengan salah uang dan barang berharga nya kecuali Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Seseorang tidak menipu dirinya sendiri tentang urusannya
Seolah-olah Allah ingin menanggung atas nama Rasul-Nya; Karena barang siapa 
menghina Rasul, maka dia mengarahkannya kepada orang yang diutus kepadanya, dan 
dialah Allah SWT
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Kami mengetahui bahwa kamu akan sedih oleh orang-orang yang mengatakan, karena 
mereka tidak mendustakan kamu, tetapi orang-orang yang zalim akan dihakimi 
dengan ayat - ayat Allah .



{Dan Kemuliaan-Nya menunjukkan bahwa Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sangat cemas bahwa negaranya akan 
menanggapi panggilan kebenaran, sehingga orang percaya akan pastikan mengatakan 
yang sebenarnya, Maha Suci Dia, dalam Rasul-Nya:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, 
sayang dia, yang tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi 
penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Dan tidak ada artinya karena cemas kecuali bahwa Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, cinta bahwa tidak ada satu 
orang nya melarikan diri pendekatannya dan agamanya.
Tetapi sesungguhnya, Maha Suci-Nya, telah menjadikan urusan agama sebagai 
pilihan, agar dia mengetahui siapa yang datang kepadanya dengan sukarela dan 
tidak mampu untuk datang, dan siapa yang tidak datang selama dia mampu datang.
Allah SWT memiliki norma-norma universal di alam semesta yang Dia terapkan pada 
semua ciptaan
Seseorang mungkin bertanya: Apa yang membuat kebenaran, Maha Suci Dia, 
meninggalkan ruang untuk ketidakpercayaan di dunia ini? Mengapa Allah SWT 
menjadikan kejahatan sebagai ladang di dunianya, bukan untuk mengaturnya dengan 
rekayasa yang bijaksana? Dan kami berkata: Jika tidak ada bahaya dari kejahatan 
yang menakutkan orang, mereka tidak akan tahu manisnya kebenaran
Jadi, keberadaan kejahatan, kehadiran perselingkuhan, dan efek kekafiran pada 
manusia melalui tirani, penindasan dan penghinaan menyerukan kepada orang-orang 
bahwa iman itu perlu, dan kebaikan itu harus ada.
Jika kejahatan tidak memiliki tempat di alam semesta, apa yang akan menarik 
orang kepada kebaikan? Itulah mengapa Anda menemukan bahwa karunia iman di 
antara orang-orang beriman tidak mengambil fatwa mereka kecuali ketika Anda 
menemukan sekelompok penentang iman yang mengganggu orang-orang beriman, 
mengganggu mereka dan memprovokasi mereka.
Namun jika dunia menjadi monoton, maka boleh jadi persoalan Islam di hati umat 
Islam sudah suam-suam kuku
Oleh karena itu, kita menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dalam 
kecemburuan terus-menerus; Karena ada orang-orang yang kafir kepada Allah
Dia berkata kepada utusannya:}
Kami mungkin tahu bahwa itu membuatmu sedih seperti yang mereka katakan
{Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, memberi tahu kita bahwa Dia menginginkan 
keberadaan-Nya untuk orang yang beriman dan orang yang tidak beriman untuk 
berada di dalamnya
Karena itu, jika Anda bertanya - hai Muslim - bagaimana mungkin ada orang kafir 
di bumi? Maka ketahuilah bahwa mereka termasuk makhluk Allah . Kebenaran ingin 
mereka memilih kekafiran, sehingga mereka tidak memilih kekafiran dengan paksa 
pada-Nya - Maha Suci Dia. Ketidakpercayaan dan tuduhan terhadap Rasulullah Allah
Bukankah mereka bilang dia penyihir? Bukankah mereka bilang dia gila? Bukankah 
mereka bilang dia berbohong? Bukankah mereka bilang dia pendeta? Bukankah mereka 
bilang dia penyair? Dan Allah Maha tahu apa yang mereka katakan dan tahu bahwa 
perkataan ini berduka Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan Kebenaran, Kemuliaan-Nya, ingin 
mengangkat dan mengusir ini kesedihan dari Rasul Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan memberitahukan bahwa 
mereka tidak berbohong kepada Anda, Rasulullah Allah ; Kamu mengetahui statusmu 
dengan mereka, yaitu status orang yang jujur dan amanah, dan tidak ada yang 
berani mengingkarimu, melainkan mereka mengingkari ayat - ayat Allah .
Apakah ada yang lebih menyenangkan dari itu?
Tidak bisa lebih menyenangkan dari itu
Dan kita tahu bahwa apa yang musyrik berkata tentang Rasulullah Allah adalah 
ditolak mengatakan, mereka adalah bangsa kefasihan, kefasihan dan kefasihan, 
jadi bagaimana mereka mengatakan bahwa Al-Qur'an merasa dan mereka adalah tuan 
dari gaya, pengirimnya , bacaannya, sistemnya, dan prosanya? Apakah masuk akal 
untuk membingungkan mereka dengan gaya puisi Al-Qur'an? Tentu saja ini tidak 
mungkin
Dan mereka berkata atas otoritas Nabi, semoga Allah swt , keluarga dan 
sahabatnya: Dia adalah seorang penyihir, jadi bagaimana dia bisa menyihir orang-
orang yang beriman kepadanya dan tidak mempesona yang lain? Dan jika dia adalah 
seorang penyihir, dia akan menyihir mereka juga, dan kegigihan mereka dalam 



ketidakpercayaan membatalkan ini
Dan mereka mengatakan pembohong, jadi dengan mengatakan ini mereka menyangkal 
diri mereka sendiri karena mereka tahu tentang dia bahwa dia adalah orang yang 
benar dan dapat dipercaya, dan inilah dialog antara Al-Akhnas bin Shariq dan Abu 
Jahal
Al-Akhnas berkata: Wahai Abul-Hakam, apa pendapatmu tentang apa yang aku dengar 
dari Muhammad? Abu Jahal berkata: Apa yang kamu dengar? Di sini kita mendengar 
kata-kata cemburu, iri dan benci. Kita mendengar tentang hal-hal yang jauh dari 
topik pesan terang Muhammad. Abu Jahal berkata: Kami dan Bani Abd Manaf 
memperdebatkan kehormatan. Dari surga, kapan kita akan menyadarinya! Demi 
Allah , kami tidak pernah beriman kepada-Nya, dan kami juga tidak beriman 
kepada-Nya
Maka Al-Akhnas bangkit dan meninggalkannya
Jadi, ini adalah masalah kecemburuan yang marah atas posisi dan otoritas 
temporal, dan karena itu Allah menanggapi mereka, dengan mengatakan:
{Yang paling penting bersumpah Rehmat Tuhan kami membagi mereka hidup di dunia 
ini, dan mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu 
sama lain Schraa dan rahmat Tuhanmu lebih baik daripada mengumpulkan}
[Dekorasi: 32]
Dan di sini dia, Kebenaran, yang menghibur Messenger-nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dan berkata kepadanya:}
Kami mengetahui bahwa kamu akan sedih oleh orang-orang yang mengatakan, karena 
mereka tidak mendustakan kamu, tetapi orang-orang yang zalim akan dihakimi 
dengan ayat - ayat Allah .
{[Al-An'am: 33]
Mereka tidak adil, karena ketidakadilan mengalihkan hak kepada yang tidak layak
Jenis ketidakadilan yang paling buruk adalah politeisme. Karena hak, Maha Suci-
Nya, adalah satu-satunya yang berhak disembah, dan ketidakadilan yang paling 
ringan adalah ketika seseorang mengalihkan hak yang diperoleh atau diberikan 
kepada orang lain selain pemiliknya, dan ini adalah ketidakadilan yang ada di 
antara manusia.
Kaum musyrik mengalihkan hak Dzat Ilahi kepada berhala dan berhala yang tidak 
layak. Adapun orang-orang yang beriman, merekalah yang mengakui hak Dzat Ilahi 
untuk beribadah.
Ada jenis ketidakadilan lain yang ingin saya bicarakan, yaitu bahwa seseorang 
salah menyebut namanya, seolah-olah ayahnya telah memanggilnya “Mahdi”, tetapi 
dia memenuhi dunia dengan korupsi dengan merugikan dirinya sendiri dan merugikan 
orang lain.
Kami katakan kepada orang seperti itu: Apa yang diminta dari Anda adalah untuk 
menghormati harapan ayah Anda pada Anda, jadi jangan salah nama Anda "Mahdi" dan 
biarkan ada keadilan antara nama dan nama yang diberikan, dengan membuat 
perilaku Anda konsisten dengan nama yang ayahmu berikan padamu
Tetapi jika ayahnya memanggilnya “Mahdi” dan tidak mengajarinya apa pun tentang 
ajaran hidayah dan agama, maka pemuda itu pergi ke dunia untuk mengisinya dengan 
kesengsaraan untuk dirinya sendiri dan orang lain, maka dia mendapat petunjuk 
setelah itu.
Pada tahun tiga puluhan abad ini, kita biasa mendengar peringatan saat 
mengunjungi Kairo: “Jangan menginjak Jalan Imad El-Din, karena semua dosa ada di 
jalan ini.”
Saya heran bahwa nama jalan itu adalah “Imad al-Din” dan itu adalah tempat dosa, 
jadi saya katakan di sana: Kezaliman terburuk setelah kemusyrikan adalah bahwa 
ia menindas nama yang disebut menentangnya.
Tapi tingkat ketidakadilan terbesar dan terburuk adalah politeisme.}
Tetapi orang-orang yang zalim mengingkari wahyu Allah
{Dan penolakan adalah penolakan lidah, keagungannya, dan ketidakpuasannya dengan 
mengucapkan kata-kata kebenaran.
Tapi lidah mereka tidak bisa mengakuinya
Oleh karena itu, pendekatan iman memerintahkan bahwa jika salah satu dari kita 
ingin membahas suatu masalah, apakah benar atau salah, maka tidak benar kita 
membicarakannya di tengah keramaian, tetapi marilah kita membahasnya terlebih 
dahulu dalam jiwa kita agar kita dapat membedakan kebenaran di dalamnya dari 
kesalahan, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri 
untuk Allah berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman 



Anda.}
[Syeba: 46]
Seolah-olah kebenaran membimbing kita untuk membedakan, apakah kita membahas 
diri kita sendiri, atau dua berdiskusi sehingga yang satu dapat diyakinkan akan 
pendapat yang lain tanpa yang ketiga menyaksikan kekalahannya, maka dia sombong 
dan berdebat.
Kebenaran menyarankan orang-orang yang menuduh Rasulullah Allah memiliki - dan 
Allah melarang - wabah kegilaan. Kegilaan adalah ketika tindakan terjadi tanpa 
pendahuluan, tanpa perenungan atau pertimbangan efeknya, dan tanpa kebijaksanaan 
pelakunya.
Adapun orang bijak, dia adalah orang yang mengatur tindakan dengan bijak, 
menyeimbangkan, mempelajari, dan kecerdasan dan kebijaksanaannya mengarah pada 
yang terbaik dari apa yang dia lakukan dan memperlakukan orang dalam harmoni dan 
standar moral yang tinggi. Jadi, apakah salah satu musyrik mengambil Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabatnya, setiap 
perilaku yang bisa menunjukkan kurangnya urutan tindakan? Tidak
Jadi kebenaran berkata:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * 
dan untuk Anda adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Pena: 1-4]
Akhlak yang agung tidak sesuai dengan kegilaan, dan begitu pula setiap orang 
dengan Rasul mereka, mereka menuduhnya bodoh dan gila.
Setiap kali seorang Rasul datang kepada umatnya dengan pendekatan yang benar 
untuk menghapus ciri-ciri kebatilan, umatnya menemuinya dengan pertemuan yang 
sama.
Dan kita tahu bahwa surga tidak mengganggu nubuat dan mukjizat kecuali ketika 
korupsi ditekan dan jiwa yang beriman menjadi kabur
Seorang mukmin memiliki ragi kebaikan, maka ia terdorong untuk berbuat kebaikan
Dan jika jiwanya menyuruhnya melakukan dosa dan dia melakukannya, maka dirinya 
yang tercela menegurnya untuk itu, tetapi jika jiwanya menjadi musnah dan tidak 
lagi disalahkan, maka jiwanya yang memerintahkan kejahatan menjadi dominan, dan 
jika dia tidak melakukannya. temukan seseorang untuk mengatakan kepadanya di 
masyarakat: Jangan lakukan itu.
Seluruh masyarakat akan rusak
}
mereka tidak menghentikan kejahatan yang mereka lakukan
{
Oleh karena itu, surga tidak mengganggu pesan, mukjizat, atau metode, kecuali 
ketika korupsi ditekan
Selama korupsi sudah padam, ada pihak yang diuntungkan dari korupsi ini
Dan ketika Rasul datang untuk mencegah korupsi, maka Rasul ini mencegah para 
koruptor mengeksploitasi orang dan mencegah mereka mengambil manfaat dari 
korupsi.
Oleh karena itu, setiap utusan memiliki perlawanan dari spoiler, dan mereka 
biasa mengatakan:
{Dan kami tidak melihatmu mengikutimu, kecuali orang-orang yang paling hina di 
antara kami menurut pendapat pertama.}
[Hud: 27]
Dan pengikut setiap utusan adalah orang-orang tertindas yang membutuhkan 
penyelamat
Adapun para tiran, mereka bertengkar dan melawan Rasul, dan para tiran ini 
menerimanya dengan pelecehan yang sesuai dengan misinya.
Jika misinya adalah untuk suatu suku, maka bahaya akan datang kepadanya dari 
suku ini
Dan jika tugasnya lebih luas dari itu, maka dia akan menemui berbagai macam 
siksaan
Dan selama Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya, dan para 
sahabatnya, adalah utusan bagi semua orang, dia harus menemukan dan menanggung 
banyak masalah.
Allah telah mempersiapkannya dan mempersiapkannya untuk itu, dan para rasul 
sebelumnya mengambil dari bahaya sebanyak yang mereka sebut
Adapun Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, ia adalah untuk semua orang, dan tidak ada pesan setelah dia, begitu 
banyak orang berkumpul melawan Messenger ini dan pesan ini.



Karena itu, Allah SWT berfirman kepadanya:}
Utusan sebelum Anda ditolak.
{/ (815) dan aku telah berbohong kepada para rasul sebelum engkau Vsberoa 
tentang apa yang berbohong dan trauma bahkan datang kepada mereka Kemenangan 
kami tidak mengubah kata-kata Allah , dan aku datang kepadamu dari kisah para 
pengirim (34) Jika Rasul-rasul yang mendahului kamu telah berdusta dan bersabar 
atasnya, mereka adalah utusan dari kaumnya atau suatu bangsa yang khusus, dan 
waktu yang khusus Bagaimana denganmu wahai para Rasul penutup, ketika kamu 
adalah untuk semua orang dan untuk sepanjang masa ? Anda harus menanggung ini; 
Karena Allah SWT telah memilih Anda untuk tugas ini, dan Dia tahu bahwa Anda 
layak untuk itu
Dan kebenaran menjamin kemenangan para rasulnya, sehingga tidak mungkin baginya 
meninggalkan kejahatan atau kebatilan untuk mengalahkan para rasul, dan selama 
Yang Mahakuasa telah mengutus Rasul, dia harus membantunya.
Dia mengatakan:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka 
akan menang untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
Selama firman Allah mendahului para rasul, tidak ada yang mengubah kalimat-
kalimat Allah , dan tidak ada yang mampu mengubah prinsip-prinsip yang telah 
ditetapkan Allah dalam firman- Nya, Maha Suci Dia:
{Dan tidak ada pengubah kalimat Allah , dan telah datang berita dari para rasul 
kepada Anda.}
[Ternak: 34]
Kebenaran, Maha Suci Dia, menceritakan kepada Rasul-Nya kisah para Rasul, dan 
tidak cukup untuk mengatakan kepada Rasul-Nya bahwa para rasul yang 
mendahuluinya telah dibohongi oleh kaum mereka, tetapi kebenaran dilaporkan 
kepada Rasul-Nya apa yang terjadi kepada setiap Rasul yang disebutkan dalam Al-
Qur'an dan apa yang terjadi pada Rasul - yaitu seorang utusan - tentang 
ketabahan di depan musuh, maka dia menjelaskan bahwa kata Kebenaran selalu 
menang
Al-Haq meriwayatkan beberapa kisah para Rasul, mengatakan:
{Di antara mereka adalah yang telah kami ceritakan kepada Anda, dan di antara 
mereka adalah yang belum kami ceritakan kepada Anda.}
[Ghafir: 78]
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika itu terlalu banyak untuk Anda, jauhkan mereka}
(/ 816), meskipun besar keenggananmu, aku bisa, mencari terowongan di tanah atau 
tangga di surga Vtotehm ayat insya Allah , untuk membawa mereka ke petunjuk 
jangan termasuk orang yang bodoh (35) Kamu, ya Muhammad, Rasulullah, dan 
pendekatan Anda adalah fungsi Madztk pada ketulusan Apa yang Anda datang dengan, 
jika mereka berpaling dari Anda terlalu besar untuk Anda dan terlalu besar bagi 
Anda untuk berpaling dan berpaling dari Anda. Jika Anda dapat membuat terowongan 
untuk diri Anda sendiri di bumi untuk memberi mereka tanda atau membangun tangga 
untuk naik ke langit untuk mencari tanda ini, lakukan, tetapi Anda tidak akan 
dapat melakukannya karena itu di luar batas kemampuan Anda. kemampuan dan 
musyrik dan munafik akan menderita siksaan Karena Anda datang, ya Rasulullah 
Allah , untuk menyia-nyiakan dari tongkat kekuasaan duniawi mereka dan membangun 
keadilan iman
Jadi mereka mencoba mengolok-olok Anda dan menyakiti Anda
Orang-orang kafir bertanya kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk turun ke bumi untuk 
meniup mata air bagi mereka dari itu, dan mereka memintanya untuk naik ke surga 
dan make itu jatuh pada mereka berkeping-keping untuk menghancurkan mereka.
Ini adalah hal-hal bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tidak mampu, dan itulah sebabnya 
kebenaran, Kemuliaan-Nya, kata dia apa yang menutup pintu duka dan menghilangkan 
penyebab kesedihan dan penyesalan baginya karena kelalaian mereka, dan untuk 
mengetahui ejekan itu dan resistance adalah masalah alami untuk setiap 
Rasulullah Rasul dan Anda, ya Rasulullah Allah , lebih layak dari ini, karena 
Anda misi lebih besar dari semua Rasul
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menghilangkan di sini jawaban 
"jika." Dia berkata:
{Dan jika kamu mampu mencari terowongan di bumi atau tangga di langit, maka 



berikanlah tanda kepada mereka}
[Ternak: 35]
Dia tidak mengatakan yang sebenarnya: Jadi lakukan itu, seolah-olah masalahnya 
adalah untuk menenangkan Rasul; Karena jawaban dalam kasus seperti itu 
diketahui; Rasul tidak memaksa siapa pun untuk percaya
Berpaling dari orang-orang ini adalah masalah yang dimaksudkan untuk kebutuhan 
hidup sampai dia menguji mereka, dan jika dia ingin menaklukkan mereka, dia akan 
melakukannya. Untuk melayani umat manusia
Tapi dia - Maha Suci Dia - memberikan pilihan kepada manusia untuk datang kepada 
Allah dengan penuh cinta
Dan kita tahu bahwa kebenaran telah meninggalkan beberapa subjek yang tidak 
dipermalukan untuk membuktikan kepada manusia bahwa dia tidak mempermalukan 
sesuatu dengan tipuannya, tetapi bahwa dia - semoga Dia dimuliakan - adalah yang 
menciptakan dan mempermalukan mereka. untuk dia. Jadi kami melihat seekor unta 
besar ditarik oleh seorang anak kecil, dan kami melihat siapa pun, tidak peduli 
seberapa kuatnya, menjaga dan berjaga-jaga terhadap seekor ular kecil.
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa 
yang telah kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia 
mempermalukan mereka untuk mereka}
[YS: 71-72]
Dan jika Allah tidak mempermalukannya, tidak akan ada yang bisa mendekatinya
Saya selalu mengutip pepatah ini, ketika seseorang berkata: Mengapa Allah 
menciptakan lalat? Seorang pria dari orang-orang dari sinar matahari berkata: 
Untuk mempermalukan yang perkasa dengan itu; Kekuatan mereka tidak meluas ke 
serangga ini
Kebenaran memberi manusia martabat kedaulatan, dan juga mengajarinya untuk 
merendahkan diri kepada Sang Pencipta
Allah, Yang Maha Tinggi, memberitahu Rasul-Nya:
{Dan seandainya Allah menghendaki, Dia akan mengumpulkan mereka bersama-sama 
atas petunjuk, jadi jangan menjadi orang bodoh}
[Ternak: 35]
Artinya, jika Dia menghendaki, Dia akan menjadikan semua orang beriman
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana Allah menyapa Rasul-Nya dan berkata 
kepadanya:
{Jadi jangan bodoh}
? Dan kami berkata: Yang benar adalah ketika dia mengatakan kepada Rasulnya 
bahwa, dia mengatakannya, bukan karena dia mengira Utusan itu akan melakukannya; 
Utusan itu sempurna dari kebodohan, tetapi itu adalah pernyataan di mana dia 
meremehkan Rasul dari kategori orang-orang bodoh seperti itu.
Maka kebenaran berkata:
{Hanya mereka yang mendengar yang merespon.}
(/817) Hanya mereka yang mendengar yang menjawab, dan yang mati dibangkitkan 
oleh Allah .
Ada perbedaan antara "respon" dan "jawaban"; Jadi "jawabannya" adalah: yang 
darinya Anda bertanya menjawab Anda atas apa yang Anda minta dan capai untuk 
Anda, dan "jawabannya" adalah: yang Anda tanyakan menjawab Anda, bahkan jika dia 
menolak apa yang Anda katakan, dan jawabannya mungkin menentang apa yang Anda 
minta.
Kanan mengatakan:
{Hanya mereka yang mendengar yang merespon.}
Artinya, orang-orang yang menjawab panggilan kebenaran adalah mereka yang 
mendengar dengan telinga dan hati mereka bersaksi; Karena ada perbedaan antara 
mendengarkan secara lahiriah dengan mendengarkan dan menyimpang di dalam, dan 
antara mendengarkan ketaatan secara lahiriah dan mencintai ketaatan dalam hati.
Dan kita tahu bahwa penerimaan suara adalah satu hal, dan reaksi seseorang 
terhadap mendengarkan adalah hal lain
Dan ketika mendengarkan yang baik dikombinasikan dengan emosi cinta untuk 
mengimplementasikan apa yang telah didengar seseorang, inilah yang dibutuhkan 
oleh iman
Dan orang-orang mukmin adalah orang-orang yang mendengarkan kalimat-kalimat 
Allah dengan perasaan cinta, dan mereka berbeda dari orang-orang yang mendengar 
perkataan itu dari satu telinga dan mengeluarkannya dari telinga yang lain, dan 
meninggalkan kata-kata itu tanpa penerapan, dan tidak ada yang tersisa di 
dalamnya. jiwa sadar dari efek ucapan



Jadi, kita melihat bahwa Allah telah menciptakan dan menciptakan dalam diri 
manusia dari indera apa yang membimbingnya dan membimbingnya ke iman atau 
kekafiran; Telinga orang mukmin mendengar, hati percaya, dan pikiran memeriksa 
dan percaya
Adapun orang kafir, telinganya mendengar dan hatinya menentang, dan pikirannya 
mencari penyebab kekafiran, menginginkan dan berjuang untuk itu.
Jadi soal – soalnya, tidak sebatas pendengaran. Melainkan yang dituntut adalah 
adanya rasa mendengarkan dan ketaatan terhadap yang didengar, dan janganlah 
mengira bahwa Allah tidak mampu menjadikan orang yang tidak mendengarkan 
ketaatan menjadi petunjuk dan lurus. Karena Allah menghidupkan yang mati
Dan selama Dia, Maha Suci Dia, menghidupkan orang mati, Dia tidak membutuhkan 
kepercayaan yang dipaksakan
Dia hanya meminta iman pilihan dan keyakinan, dan Dia, Maha Suci Dia, jika Dia 
menghendaki, Dia akan menurunkan tanda kepada mereka dari surga, sehingga leher 
mereka tetap tunduk padanya, dan Maha Suci Dia, Dia meminta untuk hati, bukan 
cetakan.
Oleh karena itu, mereka yang menanggapi panggilan iman adalah benar-benar yang 
hidup. Adapun orang-orang yang tidak menjawab, mereka berada dalam penghakiman 
orang mati, dan setelah kematian mereka dan akhir hidup mereka, Allah akan 
membangkitkan mereka untuk bertanya tentang tindakan mereka di kehidupan dunia 
ini.
Dan ketika mereka kembali kepada Allah , mereka akan mendapatkan hisab
Dan kita tahu bahwa rujukan itu akhirnya dan selalu kepada Allah
Dan barang siapa yang kembali kepada Allah dan amal kebaikannya , maka ia akan 
segera mendapatkan balasan yang baik dan mendambakan dan mendambakannya, tetapi 
barang siapa yang kembali kepada Allah dengan paksa, ia takut akan azab yang 
pedih.
Maka kebenaran berkata:
{Dan mereka berkata: "Mengapa tidak sebuah ayat diturunkan kepadanya?}
(/818) Dan mereka berkata: "Dan jika tidak diturunkan kepadanya suatu tanda dari 
Tuhannya, katakanlah bahwa Allah mampu menurunkan suatu tanda, tetapi Allah SWT 
akan menjelaskannya." (37)
Dan ayat tersebut adalah hal aneh yang Allah turunkan melalui tangan seorang 
nabi untuk membuktikan kesungguhannya dalam berkomunikasi tentang Allah
Seolah-olah mereka tidak mau mengakui bahwa Al-Qur'an adalah tanda-tanda yang 
jelas meskipun mereka mengakui kebesaran Al-Qur'an. Mereka berkata:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Tapi mereka tidak mengakui Qur'an sebagai ayat mujizat; Karena mereka mengetahui 
bahwa rasul-rasul sebelumnya telah menurunkan masing-masing dari mereka dengan 
ayat mukjizat yang terpisah dari pendekatan yang dia datangi , maka Musa as, 
adalah mukjizat dengan tongkat, dan tangannya yang dia keluarkan dari sakunya. 
putih tanpa bahaya, dan laut terbelah, dan pendekatannya adalah Taurat, dan 
Yesus, saw, adalah mukjizatnya untuk berbicara dalam buaian dengan izin. Allah , 
menyembuhkan orang buta dan kusta, dan menghidupkan orang mati, insya Allah .
Dan setelah mereka mengatakan pada otoritas Rasulullah Allah bahwa ia 
menciptakan kebohongan, kebenaran menantang mereka untuk membuat yang serupa Al-
Qur'an, maka ia mengungkapkan kepada mereka sampai mereka datang dengan sepuluh 
bab seperti itu, dan kemudian sampai mereka menemukan satu bab dari bab 
terpendek.
Jadi, fitnah juga datang kepada Anda, seperti yang ditempa oleh Muhammad, 
sehingga Anda juga bisa memfitnah tentang metode retorika yang Anda inginkan dan 
kuasai.
Al-Qur'an telah menantang mereka, dan selama itu telah menantang mereka, itu 
adalah keajaiban. Karena asal muasal mujizat adalah penentangan, dan Allah 
menantang mereka untuk membuat sebuah surah seperti surah- surah Al-Qur'an, 
tetapi mereka tidak mampu.
Al-Qur'an datang untuk menantang mereka dalam bidang kejeniusan mereka, tetapi 
beberapa orang Arab menuntut Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's saw dan keluarganya dan sahabat, untuk sensorik, keajaiban kosmik yang mereka 
bisa melihat.
Kebodohan membutakan mereka pada pengetahuan bahwa pengetahuan indrawi memiliki 
efek terbatas waktu. Siapa pun yang melihatnya mengatakan bahwa itu adalah 



keajaiban, dan siapa pun yang tidak melihatnya mungkin percaya atau berbohong.
Kami - Muslim - tidak percaya pada keajaiban indrawi kecuali bahwa Al-Qur'an 
menyebutkannya; Dan karena Al-Qur'an telah datang kepada semua orang; Oleh 
karena itu, tidak masuk akal jika kurikulum akhir dipisahkan dari mukjizat Nabi 
yang membawanya
Al-Qur'an, kemudian, datang sebagai keajaiban untuk Rasulullah Allah , dan itu 
adalah tanda spiritual yang kekal dengan aturan dan sistem, ayat-ayat kosmik dan 
isu-isu ilmiah.
Dan setiap hari kami menyimpulkan mukjizat baru dari ayat-ayat Allah yang 
membungkam setiap pembohong, karena itu adalah mukjizat kosmik, dan mengejutkan 
bahwa beberapa dari mereka yang menyimpulkannya bukan Muslim, juga bukan orang 
yang beriman kepada Al-Qur'an.
Namun, beberapa orang musyrik tidak puas dengan Al-Qur'an sebagai tanda dan 
mukjizat yang menunjukkan kebenaran Rasul, dan mereka menuntut mukjizat fisik.
Apakah permintaan ayat itu nyata, yang darinya mereka berharap untuk mengetahui 
kebenaran dan mempercayainya, atau apakah itu hanya alasan di balik yang mereka 
sembunyikan sehingga mereka tidak percaya? Jika permintaan untuk sebuah ayat 
adalah masalah yang berasal dari hati mereka, maka kami mengambil tangan mereka, 
membimbing mereka, membimbing mereka, dan berkata kepada mereka: Para utusan 
yang datang dengan mukjizat selain Kitab Metode adalah utusan untuk negara-
negara tertentu dan dalam waktu yang terbatas. Dan persahabatan dan kedamaiannya 
datang untuk keumuman waktu dan keumuman tempat, dan karena itu tidak pantas 
untuk tanda dan mukjizatnya menjadi nyata; Sehingga tidak terbatas pada waktu 
tertentu dan tempat, dan kebenaran menghendaki bahwa mukjizat Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, menjadi 
pendekatan yang permanen.
Harta karun Al-Qur'an telah diturunkan dan diwahyukan dari antara ayat-ayat 
kosmis apa yang telah dicapai dari ilmu dan apa yang telah dilihat manusia, dan 
apa yang akan terus ditemukan oleh manusia hingga Hari Kebangkitan.
Maka kebenaran berkata:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri 
mereka sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Artinya, orang-orang akan diperlihatkan oleh Allah dan Dia akan menemukan bagi 
mereka sebagian dari tanda-tanda-Nya sehingga kebenaran akan tampak kepada 
mereka, dan jika Anda menyarankan sebuah ayat hanya untuk menunda-nunda dan 
menunda-nunda dalam menyatakan iman, maka Anda harus Ketahuilah bahwa orang-
orang selain kamu telah mengusulkan ayat-ayat itu dan kebenaran mengungkapkan 
ayat-ayat ini, namun mereka kafir:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali 
bahwa orang dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59]
Sama seperti orang-orang Saleh meminta unta betina, dan dia membawa unta betina 
kepada mereka, dan mereka menyangkal ayat itu dan menikam unta betina:}
Maka Tuhan mereka menumpahkan darah mereka karena kesalahan mereka, dan mereka 
menjadikan mereka sama.
{
Jadi, persoalan meminta ayat didahului oleh bangsa-bangsa sebelumnya, dan Allah 
SWT mampu menurunkan ayat-ayat itu, tetapi kebanyakan orang musyrik tidak 
mengetahuinya.
Dan mereka akan berkata, sebagaimana orang-orang yang berbicara tentang 
Kebenaran, Maha Suci-Nya:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali 
bahwa orang dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59]
Dan Kebenaran, Kemuliaan-Nya, mengungkapkan Qur'an untuk Rasul-Nya, mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan di 
dalamnya ada banyak ayat yang terlalu besar dan terlalu besar untuk dihitung dan 
dihitung.
Dan Allah telah memberikan Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, janji bahwa ia tidak akan menghancurkan 
mereka sementara dia, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, di antara mereka: }
Dan Allah tidak akan menyiksa mereka, sedang kamu berada di antara mereka.



{
Oleh karena itu, kegagalan Allah untuk menanggapi turunnya suatu ayat kepada 
mereka merupakan semacam keprihatinan bagi mereka, karena sebagian dari mereka 
akan beriman, dan sebagian dari mereka akan menjadi mukmin dari keturunannya 
yang mengemban kurikulum dan melaksanakannya sampai Kiamat datang, karena mereka 
adalah pengikut dan pembawa pesan terakhir.
Setelah itu muncul hak atas pernyataan evolusioner:}
Dan tidak ada binatang buas di bumi
{/ (819) dan makhluk di bumi atau burung yang terbang dengan sayapnya, tetapi 
seperti Anda diabaikan dalam buku sesuatu dan kemudian menjejalkan Tuhan mereka 
(38) Ini menunjukkan kepada kita Yang Mahakuasa: Aku memberikan ayat-ayat yang 
aku tahu akal sehat itu dan percaya Anda menerimanya seperti apa pun
Dan aku telah menurunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu beriman kepada Rasul yang 
membawa jalan yang akan memperbaiki hidupmu.
Aku telah menjadikanmu penguasa alam semesta; Semua makhluk melayani Anda, 
karena Anda adalah putra Adam
Akan lebih tepat bagi Anda untuk memperhatikan fakta bahwa hewan melayani Anda, 
dan tanaman melayani hewan dan manusia, dan semua makhluk hidup mengabdikan 
upaya mereka untuk melayani. Anda.
Jika saya telah datang ke semua ras dan telah membuat mereka sebelum Anda, dan 
memberi mereka apa yang memperbaiki mereka dan membangun mereka, dan menetapkan 
sistem untuk mereka, dan memberi mereka naluri yang cukup untuk mengatur urusan 
mereka dengan benar, sehingga mereka melakukan tugas mereka. misi dengan Anda 
dengan cara yang menghibur Anda, lalu jika ini adalah bisnis kami dan kami 
bekerja dengan mereka yang melayani Anda, lalu bagaimana situasi dengan Anda? 
Saya telah mengungkapkan kurikulum yang akan mereformasi kehidupan orang yang 
telah saya tunjuk sebagai master di bumi
{Dan tidak ada makhluk hidup di bumi, atau burung yang terbang dengan sayapnya, 
tetapi bangsa-bangsa seperti Anda.
[Ternak: 38]
Dan semua binatang tanpa manusia, Allah memberi mereka iman dengan naluri, dan 
membimbing mereka untuk rezeki dengan naluri
Dia membedakan manusia di atas semua makhluk dengan akal, tetapi manusia 
menggunakan pikirannya sekali dengan cara yang benar dan sehat dan menuntun pada 
iman, dan menggunakannya sekali dalam cara yang buruk, dan dia menyimpang dari 
iman.
Dan manusia harus tahu bahwa dia telah belajar mensimulasikan makhluk-makhluk di 
bawahnya; Kain belajar dari gagak bagaimana menyembunyikan tubuh saudaranya
Seorang perancang pesawat akan mempelajari industri penerbangan dari mempelajari 
burung
Oleh karena itu, manusia seharusnya belajar bahwa ia memiliki Pencipta yang 
menjadikan baginya ras-ras yang melayaninya untuk mengembangkan hidupnya dan 
untuk menjaga martabatnya setelah kematian.
Contohnya adalah apa yang dikatakan semut kepada semut lainnya:
{Bahkan ketika mereka datang ke lembah semut, seekor semut berkata, Wahai semut, 
masuklah ke tempat tinggalmu, Dia tidak akan menghancurkanmu}
[Semut: 18]
Semut adalah bangsa yang memiliki penjaga, seorang penjaga di antara mereka 
mengatakan ini sebagai peringatan kepada semut lainnya
Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami 
pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Jadi, setiap bangsa dari sekian banyak bangsa yang Allah ciptakan di alam 
semesta mengagungkan puji-pujian-Nya, tetapi tidak ada yang mengerti bahasa 
bangsa-bangsa itu.
Dan Allah memberi tahu kami bahwa Dia mengajari tuan kami Sulaiman bahasa semua 
bangsa dan semua bangsa yang diciptakan oleh Allah , dan itulah sebabnya ketika 
tuan kami Sulaiman mendengar apa yang dikatakan semut: dia tersenyum
{menertawakan apa yang dia katakan}
Jadi, kami belajar bahwa Allah telah memberikan izin Sulaiman, saw, yang 
membuatnya memiliki rasa mengambil getaran yang berasal dari suara semut dan 
memahami apa yang memberikan dan melakukan getaran itu, jadi Sulaiman, as dia, 
tersenyum dari ucapannya; Karena Allah mengajarinya logika makhluk-makhluk ini



Jika Allah telah mengajari kita logika makhluk-makhluk ini, kita akan memahami 
pemuliaan mereka kepada Allah , dan kita tidak memahami pemuliaan mereka karena 
kita tidak mempelajari bahasa mereka.
Sebagai contoh - dan Allah adalah ideal - orang Arab dapat melakukan perjalanan 
ke negara yang berbicara bahasa Inggris sementara dia tidak tahu bahasa itu, 
jadi dia tidak mengerti apa-apa tentang apa yang dikatakan.
Jadi, jika Allah mengajarimu logika burung, logika benda mati, dan logika 
tumbuhan; Saya belajar bahasa mereka
Bukankah Allah SWT berfirman :
{Dan Kami taklukkan bersama Daud gunung-gunung yang memuliakan}
[Para Nabi: 79]
Benda mati - gunung - berenang bersama David
serta burung; Di sini, hoopoe mengetahui masalah tauhid, dan dia sedih melihat 
Ratu Sheba dan kaumnya bersujud kepada matahari daripada Allah :
{Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari selain Allah , dan 
Setan membuat perbuatan mereka adil bagi mereka}
[Semut: 24]
Jadi, Hudhud mengetahui masalah tauhid, dan tahu bahwa sujud hanya untuk Allah 
SWT:
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang 
tersembunyi di langit dan bumi.}
[Semut: 25]
Jadi semua makhluk adalah bangsa seperti kita
Seseorang mungkin berkata: Tapi adakah makhluk yang tidak ada di langit maupun 
di bumi, seperti ikan di laut? Dan kami katakan: Air adalah tiga perempat dari 
bumi, dan ikan berenang di bagian air yang merupakan bagian dari bumi.
Dia berenang di bagian bumi, maka kemuliaan bagi Dia yang menciptakan binatang 
di bumi, burung-burung, dan menciptakan yang terendah dari bangsa-bangsa ini dan 
membimbing mereka untuk kepentingan mereka dan sumber kehidupan mereka:}
Dia yang menciptakan dan menahbiskannya * dan Dia yang menahbiskan dan 
menahbiskannya
{
Kita melihat para ilmuwan sekarang mencoba menemukan bahasa ikan, menemukan 
semua rahasia kerajaan lebah dan sistemnya, dan bagaimana sarang semut menjadi 
gudang makanan musim panas di musim dingin.
Dan mereka mempelajari perilaku semut dengan sebutir gandum, dan bagaimana semut 
menghilangkan sel-sel perkecambahan dari biji gandum, karena jika sel-sel benih 
masuk dengan biji gandum ke dalam gudang makanan semut, mereka mungkin 
berkecambah dan menghancurkan sarang semut. .
Demikianlah kita melihat kebenaran dari kebenaran tertinggi
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Atas: 2-3]
Antena semut menggairahkan para ilmuwan; Karena seekor semut melihat, misalnya, 
sepotong gula, jadi ia tidak mendekatinya, tetapi ia memanggil pasukan semut 
yang mampu menggerakkan sepotong gula, dan para ilmuwan menemukan bahwa berat 
benda yang semut makan, jika melebihi kemampuan seekor semut, ia meminta 
sejumlah semut untuk melakukan tugas itu
Para ilmuwan bertanya-tanya: Dari mana semut mendapatkan kemampuan untuk 
menentukan massa, ukuran, dan berat ini? Menentukan jumlah yang membawa ukuran 
tertentu menimbulkan kemungkinan dan keajaiban, jadi bagaimana kita bisa 
membayangkan semut membedakan antara dua hal yang ukurannya sama dan beratnya 
bervariasi, seperti balok besi dan yang lain berukuran sama seperti spons ? 
Semut membutuhkan beberapa kali massa besi daripada yang mereka butuhkan untuk 
membawa massa spons dengan ukuran gabungannya; Itu berasal dari kekuatan 
kebenaran, yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan yang menentukan dan 
memberi petunjuk
Kemudian Anda beralih ke hewan itu dan menemukan jantan dan betina, dan Anda 
menemukan bahwa semua keindahan ada pada hewan jantan, sedangkan kasusnya tidak 
pada hewan betina, dan sebagian besar adalah betina dan sedikit jantan, dan 
jantan. tidak mendekati betinanya kecuali pada musim tertentu, dan sampai musim 
penyerbukan tiba, betina pergi. Betina mempersiapkan sarang dan menyiapkannya 
untuk apa yang mungkin dihasilkan darinya, dan proses ini sangat bijaksana, 
mungkin untuk kelangsungan hidup spesies hewan sampai membantu manusia dalam 



rekonstruksi tanah
Di dunia burung, kita menemukan burung membangun sarang dengan seni yang indah 
untuk menerima anak ayam yang keluar dari telur dan menyebarkan sarang untuknya 
dengan hal-hal yang paling lembut.
Kemudian kita menemukan di dunia hewan dan burung bahwa begitu makhluk mencapai 
kemampuan untuk mengandalkan dirinya sendiri, ibu tidak mengenal putranya dari 
putra orang lain.
Oleh karena itu, semua makhluk adalah bangsa seperti kita dalam hal penghidupan, 
kehidupan, dan perbuatan. Maka Allah mengatakan yang sebenarnya ketika Dia 
berfirman:}
Kami tidak mengabaikan apa pun dalam buku ini.
{
Arti buku di sini mungkin adalah Tablet yang Diawetkan, tetapi kami mengatakan: 
Ini adalah Al-Qur'an, dan segala sesuatu ada dan disebutkan atau dikuburkan di 
dalam Al-Qur'an.
Al-Qur'an menyebutkan bahwa bangsa-bangsa ini mengetahui tauhid, dan bahwa 
mereka memuliakan Allah
Karya kontemporer menemukan setiap menit fakta alam semesta yang terorganisir 
ini
Kami menemukan alasan yang membimbing kami untuk menciptakan sesuatu untuk 
kepentingan hidup kami, tetapi ketika kami mengikuti keinginan kami, kami 
merusak alam semesta ini.
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjadikan bagi hamba binatang-binatang di bumi 
tempat kerja, rezeki, dan waktu hidup berdasarkan naluri, dan juga dijadikan 
untuk burung, dan untuk semua makhluk: Dan sesungguhnya, Maha Suci Allah Dia, 
mengatakan dalam istilah yang tepat dari ayat-ayat mulia-Nya:}
Kami tidak menyia-nyiakan apa pun dalam Kitab, kemudian mereka akan dikumpulkan 
kepada Tuhan mereka.
{[Al-An'am: 38]
Jadi, semuanya akan dikumpulkan pada Hari Kebangkitan
Tidak Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, mungkin 
Allah akan senang dengan dia:“Hak akan diberikan kepada pemiliknya pada hari 
Kebangkitan sampai domba-domba mandul akan dituntun dari domba-domba yang 
ketakutan.”
Artinya, Allah SWT membalas dendam pada domba bertanduk yang menanduk domba tak 
bertanduk dan menggantinya dengan rasa sakit yang menimpanya.
Dan setelah setiap makhluk, selain manusia dan jin, mengambil haknya, ia menjadi 
debu
Adapun orang-orang yang mendengar dan tidak menanggapi, maka mereka adalah 
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat itu, dan itulah sebabnya Kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan tentang mereka:}
Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami
{(/820) Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami adalah tuli dan bisu 
dalam kegelapan.
Bisu adalah cambuk yang menimpa lidah, sehingga tidak bisa diucapkan
kebisuan dikaitkan dengan ketulian; Karena seseorang tidak berbicara kecuali dia 
mendengar; Karena bahasa adalah putri dari simulasi; Seseorang tidak berbicara 
kecuali dia mendengar
Manusia tumbuh dalam lingkungan bahasa yang berbeda dan hanya berbicara bahasa 
tempat mereka dibesarkan; Karena bahasa bukanlah darah atau seks
Tapi bahasanya mendengar
Apa yang didengar telinga, lidah yang berbicara
Seseorang tidak membaca kecuali dia mendengar dan mengetahui hubungan antara apa 
yang dia dengar dengan apa yang dia lihat. Itulah sebabnya kita tahu bahwa 
pendengaran adalah jalan keluar pertama untuk persepsi, dan itulah sebabnya tuli 
datang sebelum bisu
Tetapi apakah persepsi hanya terkait dengan tuli dan bisu? Tidak, seseorang 
pertama-tama mendengar, lalu melihat, lalu mengecap, lalu mencium, lalu 
menyentuh, lalu informasi mental datang kepadanya.
Contohnya adalah bahwa setiap orang tahu bahwa api sedang menyala, dan dia hanya 
tahu ini karena dia menemukannya menyentuh makhluk dan membakarnya.
Dan contoh lain: Orang-orang setuju bahwa suara burung bulbul itu indah, dan 
kesepakatan ini datang dari orang-orang yang mendengar suara burung bulbul.



Jadi, informasi mental datang sebagai hasil dari informasi sensorik
{Tuli dan bisu dalam kegelapan}
Mereka juga tidak dapat melihat bimbingan dari sisi manapun; Orang tuli tidak 
mendengarkan firman kebenaran, dan dalam keheningan mereka tidak berbicara, dan 
dalam kegelapan mereka tidak dibimbing untuk memahami hal-hal atau iman.
Dan semua ini karena kehendak:
{Barangsiapa yang dikehendaki Allah , Dia akan menyesatkan, dan siapa yang Dia 
kehendaki Dia akan menempatkan di jalan yang lurus.}
Tetapi apakah kehendak menyerbu orang-orang dan menaklukkan mereka? Tidak; 
Karena kebenaran berkata:
{ Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang boros dan pembohong}
[Ghafir: 28]
Allah SWT juga berfirman:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
Maka dengan mendahulukan kezaliman, kemaksiatan, dan penghujatan, dan mereka 
melakukannya dengan pilihan, maka penyakit menjadi dan menetap di hati mereka 
dan Allah menambah penyakit mereka, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah yang terkaya 
di antara orang-orang yang kaya dalam kemusyrikan. , maka barang siapa 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah adalah miliknya.
Kemudian datang perintah untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya:
{Katakan: Apakah saya melihat Anda jika itu datang kepada Anda?}
(/ 821) Katakan: Apakah Anda melihat bahwa Otakm hukuman Allah atau Otaatkm 
waktu saya mengubah Allah saya , Anda mengklaim bahwa Anda jujur (40) dan 
"Apakah Anda melihat" terdiri dari pertanyaan dan melakukan, dan hati nurani 
istilah open-na kontak telah Kcolk: "Apa yang Anda pikirkan ini dan itu" seperti 
yang Anda katakan kepadanya: "Saya telah melihatnya, jadi dia memberi tahu saya 
tentang dia." Dan ketika Anda mengatakan itu kepada penerima, Anda bertanya 
kepadanya tentang sesuatu yang dia lihat dan lihat, dan kemudian Anda 
mendapatkan pidato yang cukup.
Jadi perintah adalah untuk Rasulullah Allah untuk meminta musyrik mengatakan 
kepadanya apa yang mereka lakukan ketika bahaya atau apa pun di atas penyebab 
menimpa mereka. Apakah mereka mengklaim Al-Lat dan Al-Uzza? Tidak, pada saat 
bahaya yang akan datang, mereka tidak dapat membohongi diri mereka sendiri, 
melainkan mereka berseru kepada Allah yang kepada-Nya mereka tidak menyatakan 
iman.
Jika mereka jujur dengan kekafiran mereka, mereka tidak akan menyeru Allah . 
Sebaliknya, mereka seharusnya memanggil dewa-dewa mereka. Tetapi pada saat 
bahaya, mereka berkata: "Tuhan," seolah-olah mereka tahu bahwa tidak ada 
penyelamat bagi mereka selain Dia, Maha Suci Dia
Dengan demikian, kebohongan kekafiran mereka dan menyekutukan mereka dengan 
Allah akan terungkap di hadapan mereka
Tidak ada yang menipu dirinya sendiri, bahkan antikristus yang mengaku berlatih 
menyembuhkan orang.
Tidak ada yang menipu dirinya sendiri, dan ketika bahaya menyentuh orang yang 
sama, kita menemukan kebenaran yang berasal dari orang itu sendiri
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, bertanya kepada mereka: 
Siapa yang mereka panggil pada saat bahaya? Mereka memanggil Allah
Sepertinya mereka tidak mempercayai dewa mereka
{Dan jika seseorang ditimpa musibah, dia berdoa untuk kami di sisinya, atau 
duduk atau berdiri.}
[Younes: 12]
Tapi apa yang terjadi ketika jantung kembali menebal?
{Dan ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu seolah-olah dia 
tidak memanggil Kami, bahaya yang menyentuhnya.}
[Younes: 12]
Mengapa kemudian meminta bantuan Allah pada saat bahaya, dan tidak mengikuti 
amanat? Masalahnya datang kepada Rasul untuk bertanya kepada mereka, Siapa yang 
Anda sebut saat bahaya? Jawabannya juga datang dari Allah SWT :
{Sesungguhnya Dialah yang kamu seru dan Dia mengungkapkan apa yang kamu doakan.}
(/822) Sebaliknya, Dialah yang kamu seru, dan Dia mengungkapkan kepada-Nya apa 
yang kamu doakan, jika Dia menghendaki.
Dan jika dia melihat bahwa adalah bijaksana untuk tidak menjawab, maka dia tidak 
menjawab



Dan mereka menyeru Allah dan melupakan tuhan-tuhan mereka dan orang-orang yang 
menyekutukan mereka dengan ibadah kepada Allah
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah mengutus bangsa-bangsa sebelum kamu, lalu Kami tangkap mereka.}
(/ 823) telah dikirim ke bangsa-bangsa oleh Anda merebut mereka Balboads dan 
buruk mereka mungkin berteriak (42) telah mengirim hak bangsa-bangsa sebelumnya 
rasul ayat dan kurikulum, Vkzpthm orang-orang mereka, menangkap mereka Allah 
Balhdaid dan peristiwa yang berbahaya kepada diri sendiri, baik berupa uang, 
penyakit, kemiskinan, agar mereka berdoa kepada Allah SWT
Jadi ketika kebenaran menyentuh seseorang dengan kemalangan, yaitu dengan 
kesulitan atau dengan kesulitan, yaitu dengan sesuatu yang merugikan dan 
merugikan, itu hanya ingin orang tersebut menguji dirinya sendiri. Dan ketika 
dia berdoa kepada Allah , Allah mungkin tidak menerima doa seperti itu darinya, 
dan Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya tidak demikian ketika hukuman Kami datang kepada mereka}
(/ 824) Tanpa itu datang kepada mereka dengan kekuatan kita Tdharawa tetapi hati 
mereka mengeras dan menghiasi setan kepada mereka apa yang mereka kerjakan (43) 
Adalah - Yang Mahakuasa - mendesak mereka dan mendesak mereka untuk memohon dan 
Atzlloa kepada Allah untuk mengangkat mereka apa yang turun kepada mereka, 
tetapi keras hati mereka mencegah mereka bahkan pada saat sentuhan rusak untuk 
resor Kepada Allah karena takut mengikuti amanat
Kerasnya hati itu berupa tidak tembusnya hidayah, dan sebagaimana kebenaran 
berkata:
{Tidak, tapi apa yang biasa mereka hasilkan ada di hati mereka.}
[Mutaffifin: 14]
Artinya, hati mereka telah tertutup dan tertutup setelah Allah menyegel dan 
menyegel mereka, sehingga mereka tidak menerima kebaikan dan tidak condong ke 
arah itu, sehingga mereka tidak beriman.
Al-Haqq melanjutkan perkataan mulianya:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingatkan}
(/ 825) ketika mereka lupa apa yang disebutkan itu, mereka membuka pintu 
segalanya, bahkan jika mereka bersukacita sebagai Ottawa Okhznahm tiba-tiba jika 
mereka Mpelson (44) bahwa ketika mereka lupa apa yang datang kepada mereka dari 
peringatan hak untuk mereka mendekat dan keseragaman melalui para rasul bahwa 
dia - Yang Mahakuasa - menderita siksaan yang terkejut karenanya Mereka jatuh ke 
dalam kebingungan, hati mereka akan direbut, hati mereka akan tercerai-berai, 
dan harapan mereka akan terputus
Dan para utusan hanya datang untuk mengingat; Karena iman itu naluriah
Tetapi kelalaianlah yang menyembunyikan iman
Dan manusia hidup di alam semesta yang penuh dengan berkah dan tidak ada yang 
memiliki akses ke sana, dan tidak ada yang terikat padanya, dan tidak ada yang 
meninggalkannya untuk dirinya sendiri.
Dan peringatan kebenaran kepada hamba-hamba-Nya adalah dengan berkat atau oleh 
para rasul yang membawa pesan berturut-turut
Mengingat seseorang melalaikan nikmat Allah dalam makanan, maka datanglah saat 
lapar, maka dia duduk mengidam makanan, dan Allah memberinya makanan itu, maka 
bagaimana bisa dia melupakan saat kenyang yang memberinya makanan ini.
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingatkan}
Entah itu berita melalui para rasul yang mengingatkan orang-orang bahwa yang 
memberi adalah Allah , dan bahwa Allah mengungkapkan metode untuk memperbaiki 
alam semesta dengannya, atau melalui berkah yang diberikan kepada manusia setiap 
saat; Karena itu mengingatkan manusia bahwa seseorang memberikannya
Contohnya adalah ketika seseorang menutupi aurat dan tubuhnya dengan pakaian 
yang indah. Apakah dia tidak bertanya-tanya tentang orang yang memberi pembuat 
bakat yang dia gunakan untuk merancang pakaian itu?
Jadi bagaimana seseorang mengambil berkah dan tidak mengingat berkah? Allah , 
Maha Suci-Nya, tidak mengurangi nikmat mereka satu jam pun jika mereka 
meninggalkan rasa syukur mereka. Sebaliknya, Dia membuka pintu segalanya bagi 
mereka, yaitu, Dia memberi mereka lebih banyak dan lebih banyak berkah, sehingga 
mereka menjadi mewah dan hidup dalam berbagai kehidupan kemegahan, kesehatan, 
kelapangan, prestise, dominasi dan prestise.
Lalu apa yang terjadi?
{Kami menangkap mereka tiba-tiba, dan lihatlah, mereka berjubah}
Dan kami mengatakan sebelum pepatah pedesaan ini: Tidak ada yang jatuh dari atas 



tikar
Tetapi kebenaran itu kadang meninggikan orang musyrik yang musyrik, lalu 
membawanya tiba-tiba, dan itu jatuh sehingga sakitnya menjadi besar.
Jika kamu melihat seseorang yang telah melampaui batas terhadap dirinya sendiri 
dan diperluas haknya dalam sistem kehidupan
Jangan terpesona dan berkata: Ah, orang kafir yang zalim naik mobil paling mewah 
dan tinggal di istana paling megah. Jangan katakan itu karena Anda akan melihat 
akhir dari penindas jelek ini.
Dan lihatlah ketepatan ungkapan dalam firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Kami membuka bagi mereka gerbang segalanya}
Saya membukanya
Artinya, berdayakan mereka, bukan taklukkan mereka, dan Allah SWT berfirman di 
situs lain dari Al-Qur'an Mulia:
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
Demikianlah kami mengetahui bahwa penaklukan bagimu bukanlah penaklukan atasmu; 
Karena penaklukan seseorang berarti terseret ke dalam kehinaan yang dipaksakan 
yang akan menimpanya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Bahkan ketika mereka bersukacita atas apa yang mereka diberikan, Kami tiba-tiba 
menangkap mereka, dan lihatlah, mereka dirampok.}
[Ternak: 44]
Penangkapan datang saat kegembiraan
Kita sering melihat peristiwa seperti itu dalam hidup, kita beralih ke bencana 
yang terjadi pada pengantin pria atau wanita di hari pernikahan
Pepatah penyair itu benar: Kecelakaan berjalan di kamar merah, berita kematian 
berjalan di rumah pernikahan, dan ini menjelaskan pepatah mulia:}
Bahkan ketika mereka bergembira atas apa yang diberikan kepada mereka, Kami 
mengambil mereka secara tiba-tiba.
{[Al-An'am: 44]
Dan ketika kita melihat kata:}
apa yang saya dapatkan
{Kami menemukan bahwa apa yang mereka terima berkat datang kepada mereka sebagai 
persiapan ilahi yang memfasilitasi masalah ini, kemudian kebenaran membawa 
mereka tiba-tiba, yaitu, peristiwa berbahaya datang tanpa perkenalan; Karena 
munculnya perkenalan dapat membuat seseorang bangun dan mengambil tindakan 
pencegahan atau mengantisipasinya
Dan kita tahu bahwa kebenaran mengatakan di situs lain dari Al-Qur'an:
{Katakanlah: Apakah Anda melihat jika hukuman Allah datang kepada Anda tiba-
tiba?}
[Ternak: 47]
Artinya, siksaan itu mungkin datang sekali secara tiba-tiba, dan mungkin datang 
lagi secara terang-terangan
Dan siksaan itu datang tiba-tiba sebagai hukuman, dan itu datang begitu terang-
terangan sehingga tidak ada yang mengatakan: Kalau bukan karena datangnya 
siksaan yang tiba-tiba, dia akan mengurus masalah itu.
Dan siksaan itu akan datang kepada mereka dalam keadaan putus asa, artinya 
mereka putus asa
Dan kebenaran mengikuti apa yang terjadi pada ini:}
Jadi orang-orang terputus
{(/826) Maka terputuslah orang-orang yang zalim, dan segala puji bagi Allah , 
Tuhan semesta alam. Allah untuk memelihara ciptaan dengan pembalasan dan rahmat 
dan untuk mensucikan alam semesta dari yang korup, dan untuk memotong akar dari 
koruptor adalah bencana bagi koruptor ini, dan berkah dari berkah Allah atas 
orang-orang beriman.
Beberapa orang mungkin bertanya: Bagaimana Al-Qur'an membawa kutukan seolah-olah 
itu ya? Kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Yamashr jin dan umat manusia bahwa Anda dapat menjadi Tnfzu langit dan bumi 
Fanfzu tidak hanya dengan otoritas Tnfdhun * agen apa * Lord Tkzban mengirim 
Anda berdua Hoaz api dan tembaga tidak Tantsran * apa Alaa Lord Tkzban}
[Al-Rahman: 33-36]
Itu adalah kutukan yang dibicarakan kebenaran, seperti mengirimkan sekop api dan 
tembaga, dan itu adalah kutukan bagi orang-orang kafir dan terhadap mereka, dan 
itu adalah berkah bagi orang-orang yang beriman.
Kita tahu bahwa intimidasi tentang siksaan menyebabkan orang menjadi jera, dan 



ancaman ini adalah berkah dari Allah
Dan ketika kebenaran dimanifestasikan oleh rahmat-Nya atas ciptaan-Nya dan 
memotong jalan orang-orang yang zalim, maka orang-orang mukmin berkata, segala 
puji bagi Allah :
{Kemudian orang-orang yang melakukan kesalahan terputus, dan segala puji bagi 
Allah , Tuhan semesta alam.}
[Ternak: 45]
Hak adalah karena menanyai mereka dengan melaporkan visual:
{Katakanlah, jika Allah mengambil
(/ 827) Katakanlah: Apakah kamu melihat bahwa Allah mengambil Anda pendengaran 
dan Obesarkm dan segel hati Anda, yang merupakan Allah datang kepadanya melihat 
bagaimana kita menghabiskan ayat-ayat dan kemudian mereka Asdvon (46) di sini 
memesan hak Nabi saw dan keluarganya dan dia bahwa Istntgahm: apa yang mereka 
lakukan Allah merampas pendengaran dan menutupi hati mereka sedemikian rupa 
sehingga mereka tidak melihat apa-apa, dan merampas berkah penglihatan mereka. 
Apakah ada Allah lain yang dapat mengembalikan kepada mereka apa yang telah 
dirampas oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya? Mereka telah mengambil karunia Allah dan 
menggunakannya untuk menentang Allah dan permusuhan dengan-Nya.
Dan mereka memberikan hati, tetapi mereka menutupnya di hadapan tujuan yang baik
Apa yang akan mereka lakukan jika Allah mengambil berkah ini dari mereka? Apakah 
ada tuhan lain yang mereka tuju untuk mengambil kembali apa yang Allah ambil 
dari mereka? Dan kamu lihat dalam hidup bahwa kebenaran telah menghilangkan 
sebagian ciptaannya dari berkah yang melestarikannya atas ciptaan yang lain.
Itu adalah cara ilustrasi di alam semesta
Dan janganlah kamu mengira, wahai manusia, bahwa sesungguhnya, ketika merampas 
berkah seseorang, adalah dia membenci orang ini. Dia, Kemuliaan bagi-Nya, ingin 
mengingatkan orang-orang bahwa ada berkah yang lebih tinggi di mana mereka harus 
percaya.
Jika dia mengambil hak dari berkah ini dari orang kafir, apa yang akan dia 
lakukan? Dia tidak bisa berbuat apa-apa dengan perbuatan Allah
Dan inilah nabi yang menjelaskan kepada mereka dengan bukti yang jelas, namun 
mereka menolak untuk merenungkan dan percaya.
{Kemudian mereka secara kebetulan.}
Dan seorang mukmin, ketika melihat seorang penyandang cacat, maka ia bersyukur 
kepada Allah atas berkahnya, karena sebenarnya - Maha Suci Dia - dengan rahmat-
Nya yang luas memberikan keunggulan kepada penyandang cacat di bidang lain.
Mari kita ingat kata-kata penyair: Saya membutakan janin dan kecerdasan adalah 
dari kebutaan, jadi saya sampai pada pemikiran aneh untuk sains sebagai habitat, 
dan cahaya mata meniup hati sebagai anak sungai pengetahuan.
Dan kita melihat orang tuli ketika Beethoven - misalnya - telah membuat orang 
terpesona dengan musiknya saat dia tuli
Jadi, kami menemukan bahwa siapa pun yang menderita cacat, Allah 
mengkompensasinya dengan kemurahan hati dan rahmat darinya dalam aspek dan 
bidang lain kehidupannya.
Tidak ada tuhan lain yang dapat menggantikan seorang kafir yang telah ditimpa 
Allah ; Karena Allah adalah satu-satunya
{Lihat bagaimana kami menyebarkan ayat-ayat itu, lalu mereka berurutan.}
Artinya, lihatlah wahai Muhammad, dan kagumilah bagaimana kami menjelaskan 
kepada mereka ayat-ayat dan mengubahnya dari satu gaya ke gaya lain, antara 
argumen rasional, petunjuk ke ayat universal, dorongan, peringatan, dan 
pengingat. Namun demikian, orang-orang kafir ini tidak berpikir atau merenung, 
melainkan mereka berpaling dari kebenaran setelah klarifikasi dan penampakannya.
Maka kebenaran berkata:
{Katakanlah: Pernahkah kamu melihat jika azab Allah datang kepadamu?}
(828) Katakanlah: Pernahkah kamu memperhatikan bahwa jika azab Allah datang 
kepadamu secara tiba-tiba atau terang-terangan, apakah tidak ada yang binasa 
selain manusia? :
Katakanlah: Apakah Anda melihat bahwa Allah mengambil pendengaran Anda dan 
Obesarkm dan menutup hati Anda dari tuhan yang tertinggi tetapi Allah datang 
kepadanya melihat bagaimana kita menafkahkan ayat-ayat dan kemudian mereka 
Asdvon}
[Ternak: 46]
Kami juga mencatat bahwa ayat yang kita bahas sekarang berisi kecukupan wacana: 
"Apakah Anda melihatnya," sedangkan ayat sebelumnya tidak membawa kecukupan 



wacana, "Apakah Anda melihat" dan kita tahu bahwa masing-masing dari ini kata-
kata telah membawa makna yang tidak mengarah pada orang lain, dan jika metodenya 
serupa, maka ucapannya (Apakah Anda melihat) Ini termasuk dan termasuk kata 
ganti subjek, yang merupakan taa terbuka, dan itu juga termasuk kaf dari ucapan, 
dan kombinasi dari dua tanda ucapan (ta') dan (kaf) menunjukkan bahwa ini adalah 
peringatan dari sesuatu yang lebih dari yang dimilikinya.
Ini adalah peringatan bahwa kehancuran mereka akan menjadi penghancuran 
pemusnahan dan pemusnahan, dan begitu kebenaran mengatakan: "Apakah Anda 
melihat" yaitu, Anda memberi tahu saya dan memberi tahu saya di media yang 
mengkonfirmasi kebenaran kasus ini, dan pertanyaan di sini berasal dari artikel 
"Saya melihat" dan "melihat"
Penyebabnya adalah ketika kamu menanyakan sesuatu, baik orang yang ditanyai itu 
menghadiri terjadinya sesuatu, atau si penanya tidak menghadiri terjadinya hal 
itu.
Jika sesuatu terjadi, maka Anda berkata kepadanya: Apakah Anda melihat apa yang 
terjadi pada si fulan? Dia berkata kepadamu: Ya, saya melihat ini dan itu dan 
itu
Dan jika orang yang ditanya tidak mengetahui tentang masalah dan tidak 
melihatnya, maka dia menjawab dengan negatif, dan ini adalah apa yang terjadi di 
antara manusia, tetapi ketika pertanyaan itu berasal dari Allah , dan peristiwa 
yang ditanyakan telah terjadi sebelum hari kiamat. adanya yang ditanyai darinya, 
maka iman mengharuskan penanya menjawab darinya tentang kecelakaan ini dengan 
“Ya.” "
Contoh dari ini adalah apa yang Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berkata kepada 
Rasul-Nya, semoga Allah sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Dan ini adalah surat dari Allah kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya pada otoritas pemilik gajah 
di tahun kelahirannya, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dan acara ini tidak subjek visi Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana dia berbicara kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan pertanyaan tentang suatu kejadian yang tidak dia lihat? Dan 
kami berkata: Kebenaran dengan pertanyaan ini menjelaskan kepada Rasul-Nya: 
Dengarlah dariku, dan pendengaranmu dariku di atas matamu melihat peristiwa itu, 
jadi jika aku berkata kepadamu: "Apakah kamu tidak melihat?" maka artinya 
adalah: Ketahuilah suatu ilmu, dan ilmu yang pasti ini harus kamu yakini 
kebenarannya seolah-olah kamu melihatnya dengan mata. Matamu mungkin menipumu 
atau membohongimu, tetapi ketika Tuhanmu memberitahumu, Dia tidak akan pernah 
menipumu atau membohongimu
Jadi, kebenaran ingin keluar dari metode ini jalan keluar dari kepastian
Dan saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - ketika 
seseorang yang telah Anda lakukan banyak mencoba untuk menyangkal kebaikan Anda, 
Anda tidak mengatakan kepadanya: Saya melakukannya dengan baik untuk Anda, 
tetapi Anda mengatakan kepadanya: Apakah Anda melihat apa yang saya lakukan 
untuk Anda pada hari ini dan itu? Dan di sini kata-kata Anda tampak seperti 
interogasi dari Anda, karena Anda yakin bahwa ketika dia menoleh untuk menjawab, 
dia hanya menemukan apa yang mendukung logika Anda untuk berdiri di sisinya, dan 
kebaikan Anda kepadanya, dan dia tidak akan menemukan apa pun selain untuk 
mengatakan kepada Anda: Ya, saya melihat bahwa Anda berdiri di samping saya 
dalam semua situasi yang Anda sebutkan
Dan dalam pepatah seperti itu adalah kewajiban, bukan dari posisi pembicara, 
tetapi dari realitas penerima
Dan setelah kebenaran berbicara tentang sikap keras dari orang-orang kafir 
sebelum Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, dan mereka tidak puas dengan ayat-ayat yang Allah mengungkapkan dalam 
mendukung kebenaran yang Rasul-nya, semoga Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, dan kemudian ketekunan mereka dalam menyarankan ayat-ayat dari 
mereka sendiri, dan mereka menyarankan dalam sedikit brazenness dan arogansi, 
sehingga mereka mengatakan:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari 
sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, 



di mana bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim sepotong atau 
datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat perintah; * atau apakah Anda 
memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik Sampai Anda 
menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, Maha Suci 
Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93]
Semua pertanyaan ini penuh dengan ketegaran, dan itu adalah kebenaran, Maha Suci 
Dia, yang memilih Al-Qur'an sebagai mukjizat dan metode untuk Rasul-Nya, semoga 
Allah swt , keluarganya dan teman-temannya.
Maha Suci Dia, Dia mengetahui ketulusan Rasul-Nya dalam berkomunikasi tentang 
dia, karena semua ini menunjukkan hak Rasul-Nya untuk memberi tahu orang-orang 
kafir ini bahwa, Maha Suci Dia, Dia tidak akan membawa manfaat atau bahaya apa 
pun baginya sebagai hasil dari kepercayaan mereka kepada-Nya, Maha Suci Dia. 
Karena Dia, Maha Suci Dia, memiliki semua atribut kesempurnaan sebelum Dia 
menciptakan ciptaan
Ini adalah miliknya selamanya
Dengan atribut kesempurnaan - pengetahuan dan kemampuan; dan kebijaksanaan; 
Kehendak - penciptaan semua ciptaan
Maka berhati-hatilah, wahai manusia, untuk memahami bahwa keimananmu kepada 
Allah meningkatkannya dengan salah satu atribut keagungan atau keindahan, tetapi 
iman adalah milikmu. Dan kegigihan mengambil sayang yang perkasa
Baca lebih lanjut, Wahai manusia, apa yang terjadi dengan orang-orang yang 
mengingkari Rasul Allah , dan apa yang Allah lakukan dengan mereka? Dengan 
kuasa-Nya, Yang Mahakuasa, Dia dapat melakukan dengan Anda apa yang Dia lakukan 
dengan mereka
Dan jika Anda membaca kisah para rasul dengan orang-orang yang mengingkari Allah 
, Anda akan menemukan bahwa siksaan telah datang kepada orang-orang secara tiba-
tiba, jadi inilah kebenaran yang dia katakan tentang orang-orang Aad:
{Apakah dia kembali sombong di tanah tanpa hak, dan mereka mengatakan dari yang 
lebih kuat dari kami mereka tidak melihat bahwa Allah yang menciptakan mereka 
adalah sebagian besar dari mereka kekuatan dan mereka wahyu Kami menyangkal * 
Kami mengirim mereka angin kencang pada hari Nhsat untuk Nazigahm siksaan aib 
dalam kehidupan ini dan siksa akhirat Ahazia dan mereka tidak ditolong}
[Terpisah: 15-16]
Orang-orang yang kembali ke tuan kita Hud, saw, dan orang-orang yang beriman 
dengan dia sombong, dan berpikir bahwa mereka adalah yang paling kuat dari yang 
kuat, dan mengabaikan kemampuan Sang Maha Pencipta, Yang Maha Kuasa. , dan 
mengingkari ayat-ayat Allah , lalu bagaimana nasib mereka? Kebenaran mengejutkan 
mereka dengan mengirimkan angin dengan suara yang kuat di semua hari buruk untuk 
membuat mereka merasakan siksaan kehinaan, kehinaan dan kehinaan di dunia ini, 
dan kebenaran bersumpah bahwa siksaan akhirat lebih tercela; Karena pada hari 
ini mereka tidak mendapatkan penolong bagi mereka, karena mereka kafir kepada 
Yang Maha adil dan menolong, dan Dialah Yang Maha Benar, Maha Kuasa-Nya.
Bagaimana dengan penduduk Tsamud? Dia telah menunjukkan kepada mereka jalan 
bimbingan yang benar
Tetapi mereka memilih kesesatan dan lebih memilih kekafiran daripada iman, dan 
mereka berbohong kepada Nabi Allah , saw, dan menikam unta betina.
{Dan adapun Tsamud, Kami telah memberi petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih 
memilih orang buta untuk mendapat petunjuk, sehingga petir siksaan yang 
menghinakan menimpa mereka}
[dipisahkan: 17]
Dan apa yang dilakukan oleh pemilik hak gajah? Orang-orang Abrahah datang untuk 
menghancurkan Ka'bah, maka burung-burung Ababil menyambut mereka
Yaitu, orang yang datang dalam banyak kelompok berturut-turut, satu demi satu, 
dengan batu-batu dari tanah liat yang membatu, dan ada tertulis dan dicatat 
bahwa mereka harus disiksa dengannya:
{Apakah Dia tidak membuat rencana mereka untuk menyesatkan * dan mengirim kepada 
mereka burung elang * melemparkan batu ke arah mereka dari Sajjal *?
[Gajah: 2-5]
Dan setiap peristiwa itu disebabkan oleh Allah secara tiba-tiba
Yang dimaksud dengan tiba-tiba adalah bahwa khotbah mengejutkan orang-orang 
tanpa sepengetahuannya
Ada juga peristiwa besar yang Allah turunkan secara terbuka kepada orang-orang 
kafir, jadi inilah orang-orang Fir'aun yang ditenggelamkan di depan umum oleh 



Allah.
Demikian juga, Qarun dihancurkan sepenuhnya oleh Allah :
{The Qarun adalah dari orang-orang Musya Fbgya mereka dan memberinya harta yang 
mendekati kekuatan awal NLD kewalahan seperti yang dikatakan kepadanya, orang-
orangnya tidak bergembira bahwa Allah tidak mencintai orang-orang yang 
bergembira * dan Aptg di Attac Allah akhirat dan melakukan jangan lupakan 
bagianmu di dunia dan sebaik-baiknya sebagai yang terbaik dari Allah untukmu 
atau korupsi tembakau di bumi yang Allah tidak suka spoiler * kata, tapi Ootih 
lulusan aku tidak tahu bahwa Allah telah menghancurkan sebelum dia berabad-abad 
adalah kebanyakan itu lebih kuat dan lebih banyak orang dan meminta dosa-dosa 
mereka penjahat * pergi ke atas orang-orangnya di dandan berkata, yang ingin 
hidup Ialit kita seperti apa Otti Karun Ini penuh rejeki besar * dan mengatakan 
mereka yang diberi ilmu dan pahala di sisi Allah lebih baik Celakalah orang-
orang yang beriman dan beramal shaleh tidak hanya dijatuhkan Alsaberon * Fajsva 
dia dan menelan bumi, dan dia tidak memiliki kelompok untuk membantunya selain 
Allah , dan dia tidak akan menjadi pemenang.}
[Cerita: 76-81]
Qarun mengambil karunia Allah dan menghubungkannya dengan dirinya sendiri, dan 
menjadi terpesona oleh apa yang dia miliki, dan tenggelam dalam kesombongan, 
jadi apa yang Allah lakukan dengannya? Allah gerhana dia secara terbuka dan di 
depan mata orang-orang yang menginginkan tempatnya
Oleh karena itu, mungkin saja azab Allah datang secara tiba-tiba kepada orang-
orang yang tidak beriman dengannya, atau mungkin mendatangkan azab kepada mereka 
secara terang-terangan.
Dan apa alasan pewarnaan antara "tiba-tiba" dan "tiba-tiba"? Kejutan membuktikan 
kepada siapa pun yang menyembah selain Allah bahwa dia tertipu dalam menyembah 
selain Allah , karena jika dia menyembah Allah yang benar , dia tidak akan 
menerima Allah ini untuk menyiksa pengikutnya dari tempat yang tidak dia 
rasakan.
Oleh karena itu, hal yang tiba-tiba itu membuktikan ketidakmampuan para 
penyembah berhala dan lainnya, karena berhala-berhala itu tidak mampu menjaga 
diri dari orang-orang yang menyembahnya.
Dan salah satu dari mereka mungkin berkata: Siksaan itu datang kepada kami 
secara tiba-tiba, tetapi jika kami memiliki konfrontasi, kami akan mampu 
menghadapinya dan berdiri di hadapannya.
Kemudian Allah juga akan mendatangkan siksaan dengan terang-terangan, dan mereka 
tidak akan mampu menghadapinya, maka terputuslah argumentasi mereka.
Dan Dia, Mahasuci Dia, memperlakukan para penentang Messenger kami - mungkin 
Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan sahabatnya - seperti ini.
Maka di sini mereka adalah orang-orang yang menyepakati para pembunuh sebelum 
hijrah, dan mereka berdiri di depan pintu rumahnya, dan kebenaran akan 
mengusirnya dari antara mereka sementara mereka tidak melihat, dan mereka tidak 
berhasil bersekongkol melawan Rasulullah. Allah , dan mereka tidak berhasil 
dalam fitnah terhadap Rasulullah Allah , dan penipuan dari Allah atas segala 
rencana yang ia ingin musuh-musuh Rasul, mungkin Allah doa ‘s dan saw. atas 
dirinya dan keluarganya dan para sahabatnya dan semoga damai atasnya
Dan mereka pergi ke jin untuk menyihirnya, tetapi sihir ini tidak berhasil, atau 
pengebirian itu tidak berhasil
Dan Allah ‘kehormatan karena Rasul-Nya, mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, di atas segala sesuatu, dan Kebenaran, 
Kemuliaan-Nya, mengatakan:}
Katakanlah: Pernahkah kamu melihat bahwa jika siksaan Allah datang kepadamu 
secara tiba-tiba atau terang-terangan, apakah tidak ada yang binasa kecuali 
orang-orang yang zalim?
{[Al-An'am: 47]
Apendiks ayat tersebut juga berbentuk interogasi, dan pertanyaan di sini - 
seperti yang kita pelajari sebelumnya - datang untuk mengkonfirmasi maknanya, 
dan pengakuan yang keluar dari mulut mereka yang menerima pertanyaan ini dan 
dengan kepastian mereka, dan untuk pengakuan dari mereka menjadi jawaban atas 
pengakuan, dan pengakuan - seperti yang kita tahu - adalah penguasa bukti.
Seandainya terjadi sambaran petir atau gerhana yang di dalamnya terjadi siksaan, 
maka bagaimana Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman kepada-Nya dari 
siksaan ini atau gerhana itu? Kehancuran hanya untuk orang-orang yang tidak 
adil; Karena azab adalah hukuman mati bagi orang yang menikmati hidup, dan orang 



yang hanya percaya pada dunia ini, jika datang musibah untuk menghancurkannya, 
maka ia merasakan pahitnya kehilangan; Karena dia tidak beriman dan tidak 
percaya pada akhirat, tetapi orang mukmin yang yakin bahwa dia memiliki tuhan 
dan bahwa dia akan kembali kepadanya untuk meminta pertanggungjawabannya dan 
membalas imannya dengan pahala yang terbaik.
Dengan demikian, kita menemukan bahwa azab hanya terjadi pada orang-orang yang 
zalim karena kehilangan mereka semua yang mereka nikmati di dunia ini, dan 
mereka tidak memiliki apa-apa di akhirat kecuali kehancuran, kerugian, dan 
siksaan permanen. Mereka dalam kemakmuran dan juga penderitaan
Dalam ayat berikut, Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang konsep iman yang 
harus ditanamkan dalam pikiran orang-orang beriman dengan seorang Rasul yang 
berkomunikasi tentang Allah . Karena naluri alamiah ketika melihat kerusakan 
alam semesta, dan melihat ada orang-orang yang datang dengan metode untuk 
mereformasi alam semesta, maka Anda harus beriman kepada pelapor Allah , yang 
adalah Utusan Allah .
Dan ketika naluri melihat bahwa seluruh alam semesta telah dipersiapkan untuk 
melayani manusia, ia harus bertanya tentang Pencipta alam semesta ini dan metode 
yang harus diikuti untuk melestarikan berkah ini, berkah keberadaan di alam 
semesta.
Akal sehat mengharuskan seseorang untuk mengenali kebenaran yang jelas, yaitu 
bahwa manusia telah muncul ke alam semesta, dan bahwa alam semesta ini penuh dan 
kaya akan kebaikan, dan tidak ada yang pernah mengklaim bahwa dia menciptakan 
langit, bumi, air, atau udara.
Seseorang yang memiliki akal sehat pasti memiliki pertanyaan tentang Pencipta 
yang mulia ini, yang memberikan hak pewarisan kepada manusia di seluruh alam 
semesta ini.
Jadi ketika seorang utusan datang untuk memecahkan kecemasan ini dan keheningan 
itu dan berkata: Aku datang kepadamu untuk memberi tahu kamu siapa yang 
menciptakan kamu, dan siapa yang menciptakan langit, dan siapa yang menciptakan 
bumi, dan siapa yang memberimu rezeki ini.
Di sini, insting mendengarkan berita yang dinanti-nantikan
Dan jika Utusan ini datang untuk didukung oleh tanda dari Allah dan keajaiban 
yang tidak dapat dilakukan oleh manusia, maka pikiran manusia segera mengakui 
pengakuan itu; Karena dia menemukan kebutuhannya dengan Utusan itu
Tetapi atas orang-orang yang beriman kepada apa yang dibawa oleh Rasul, dan atas 
Rasul itu sendiri, dan bahkan atas orang-orang yang tidak beriman kepadanya, 
tidak boleh semuanya melampaui batas, dan tidak menempatkan seorang Rasul di 
tempat yang lebih tinggi dari derajatnya, karena dia adalah utusan dari Allah . 
membawanya keluar
Setiap orang harus memahami bahwa Rasulullah hanya diberitahu tentang Allah , 
dan bahwa dia tidak dapat menemukan ayat-ayat yang disarankan oleh sebagian 
orang. Karena Rasulullah tidak menganjurkan ayat atau membuatnya, maka 
Rasulullah sebatas memenuhi amanah yang dipercayakan kepadanya, yaitu amanah 
yang diturunkan dari Allah.
Oleh karena itu, kebenaran memberitahu kita:}
Dan kami tidak mengirim utusan
{/ (829) dan mengirim utusan hanya misionaris dan pemberi peringatan itu aman, 
dan yang terkuat tidak ada rasa takut, juga tidak akan mereka bersedih hati (48) 
yang adalah hak Yang Mahakuasa tidak memberikan para rasul kemampuannya untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan, tetapi hanya sebagian dari Allah , jangan 
tanyakan salah satu ayatnya; Karena mereka tidak dapat membawakan ayat-ayat, dan 
setiap rasul mengetahui bahwa dia berasal dari manusia, dan dia menerima hanya 
atas nama Allah , maka marilah kita menjadikan para rasul sebagai berita gembira 
dan pemberi peringatan.
{Dan Kami tidak mengutus rasul melainkan sebagai pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan}
Dan kita tahu bahwa kabar baik adalah kabar baik sebelum itu terjadi
Alasan kabar baik adalah untuk mempersiapkan pendengarnya untuk memulai apa yang 
membuat kabar baik menjadi kenyataan dengan mengikuti pendekatan yang datang 
dari Sang Pencipta Allah .
Kita tahu bahwa peringatan adalah menginformasikan tentang sesuatu yang buruk 
sebelum itu terjadi agar pendengarnya berhati-hati agar tidak terjerumus ke 
dalam larangan yang diharamkan Allah .
Dan kabar gembira - seperti yang kita ketahui - mengobarkan orang yang ingin 



melakukan sesuatu dan menyukainya untuk melakukan perbuatan baik, dan peringatan 
memperingatkan dan menakut-nakuti orang yang ingin melakukan sesuatu, sehingga 
dia putus asa dan terhalang.
Oleh karena itu, misi para rasul adalah untuk memberikan kabar gembira dan 
memperingatkan, maka janganlah mereka, hai manusia, ke tingkat atau posisi lain 
yang bukan milik mereka, maka mintalah kepada mereka tanda-tanda atau hal-hal; 
Karena ayat-ayat dan segala sesuatunya merupakan konjugasi dari kebenaran, Yang 
Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, dan itu adalah akhlak yang buruk untuk disesali 
oleh Allah dalam ayat-ayat yang Dia kirimkan bersama para Rasul, dan kami 
meminta ayat-ayat yang lain.
Dengan ini, Anda mengklaim kembali Allah
Kebenaran menunjukkan kepada kita batas-batas misi para utusan, dengan 
mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus rasul melainkan sebagai pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan}
[Ternak: 48]
Ini adalah pekerjaan para utusan, jadi bagaimana dengan pekerjaan mereka yang 
mendengarkan para utusan? Kebenaran mengatakan:
{Jadi siapa pun yang percaya dan mendamaikan, mereka tidak akan takut, dan 
mereka tidak akan bersedih hati.}
[Ternak: 48]
Yang diperlukan - kemudian - dari mereka yang mendengarkan para Rasul adalah 
menerima pilihan iman, mendengarkan esensi kurikulum dan menerapkannya
Barang siapa di antara mereka yang beriman dan bertaubat, tidak ada ketakutan 
baginya, karena dia telah menjamin kemenangan besar, dan tidak ada kesedihan 
yang akan menimpanya atau menimpanya, karena hasil dari semua pekerjaannya akan 
ditemukan dalam kitabnya pada hari kiamat. Kebangkitan.
Dan iman adalah kepuasan hati dengan masalah doktrin yang tidak melayang ke 
pikiran untuk dibahas lagi
Itulah sebabnya kami menyebut iman sebagai kepercayaan, yaitu sesuatu yang 
dibuat menjadi kontrak yang tidak akan pernah putus
Orang yang beriman kepada Tuhannya harus mengemukakan dalil-dalil dan ayat-ayat 
yang membuat keyakinannya kepada Tuhannya kuat dan terikat. Ini adalah pekerjaan 
hati
Orang percaya tahu bahwa kerja hati tidak cukup sebagai ekspresi iman; Karena 
makhluk hidup bukan hanya hati, tetapi juga hati, anggota tubuh dan banyak 
organ, dan setiap organisme yang hidup dan setia harus dibimbing ke jalan 
Tuhannya, jadi iman harus diungkapkan bahwa seseorang mengoreksi setiap tindakan 
dan perbuatan. dengan luka-lukanya dengan cara yang benar dan baik.
Aku mengatakan ini agar dia mendengar siapa yang berkata: Hatiku aman dan sehat
Tidak, masalah iman tidak seperti ini. Memang benar bahwa Anda percaya pada hati 
Anda, tetapi mengapa Anda menghalangi semua anggota tubuh Anda untuk memenuhi 
persyaratan iman? Mengapa tidak memberikan kesempatan kepada pikiran Anda untuk 
berefleksi, berpikir, merencanakan, dan mengingat, mengapa tidak memberi 
kesempatan kepada mata untuk mempertimbangkan dan mengambil manfaat dari data 
apa yang Anda lihat? Demikian juga tangan, lidah, telinga, kaki, dan seluruh 
anggota badan
Dan reformasi adalah pekerjaan anggota badan, jadi seseorang berpikir dengan 
pikirannya tentang gagasan yang bermanfaat bagi orang, mendengarkan pepatah dan 
mengikuti yang terbaik, dan memperbaiki dengan tangannya semua pekerjaan yang 
dia lakukan.
Dan orang beriman mengetahui bahwa ketika dia mendekati alam semesta, dia merasa 
sangat sempit, dan manusia melihat hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan dia 
di alam semesta ini dan mereka berada pada tingkat tertinggi keabsahan yang 
agung. Dalam hukum tertinggi dia berada pada kebenaran mutlak
Korupsi berasal dari apa yang telah dimasuki manusia. Udara dimanjakan dengan 
membangun rumah-rumah dengan jarak yang dekat, dan kurangnya ruang hijau yang 
memadai. Udara juga dimanjakan oleh mesin-mesin yang bekerja dan mereka memiliki 
racun yang mengeluarkan dan mendorongnya dari efek proses pembakaran bahan 
bakar.
Dan ketika manusia membuat mesin, dia melihat keinginannya saat istirahat, dan 
dia melewatkan hal-hal yang seharusnya dia jaga, misalnya: "knalpot" mobil, yang 
meningkatkan polusi lingkungan, dan terlepas dari penemuan beberapa sarana yang 
dapat mencegah pencemaran ini.



Namun, beberapa enggan untuk mengambilnya
Ketika kita mengambil puncak peradaban dan mengendarai mobil, mengapa kita lupa 
aturan yang menjadi dasar peradaban, yang merupakan studi ilmiah yang akurat, 
untuk membuat mesin dan mengambil dari mesin apa yang bermanfaat bagi manusia, 
jadi kita bekerja untuk mengadopsi alasan pemurnian. lingkungan dari pencemaran 
dan mencegah bahaya bagi kehidupan masyarakat
Knalpot yang berasal dari industri kita - seperti knalpot mobil dan mesin - 
merusak udara bagi kita, sehingga merusak paru-paru manusia
Kita harus tahu bahwa adalah tanggung jawab iman untuk melihat apa yang kita 
lakukan dan jumlah kerugian yang ditimbulkannya, dan setiap orang yang tinggal 
di kota yang padat dirugikan oleh efek dari knalpot mobil, meskipun tidak setiap 
orang. mampu membeli mobil untuk ditunggangi, jadi bagaimana penumpang mobil itu 
bisa puas tidak untuk Apakah dia cocok dari mesin itu yang membuat hidupnya 
lebih mudah baginya dan menyebabkan kerugian bagi dirinya sendiri dan orang 
lain? Oleh karena itu, umat Islam tidak boleh mengambil peradaban dari 
penampilan dan bentuknya, melainkan umat Islam harus bekerja untuk mengambil 
penyebab peradaban dari fondasi aslinya, dan mempelajari bagaimana menghindari 
bahaya agar kita tidak jatuh ke dalam lingkaran pecundang. dalam perbuatan, 
orang-orang yang Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir 
*Orang-orang yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Gua: 103-104]
Kita harus selalu mengambil yang ideal dari alam semesta yang diciptakan Allah 
untuk melindunginya. Knalpot, dampak, dan produk dari apa pun yang diciptakan 
oleh Allah bermanfaat bagi manusia dan alam semesta. Bahkan kotoran hewan 
digunakan untuk menyuburkan bumi dan meningkatkan kesuburannya.
Dengan demikian kita tahu artinya:}
Maka barang siapa yang beriman dan berdamai, mereka tidak takut dan tidak 
bersedih hati.
{
Iman adalah pekerjaan hati, dan reformasi adalah pekerjaan anggota badan, dan 
oleh karena itu kita harus mereformasi alam semesta dengan meningkatkan 
kebenarannya.
Dan beri tahu kami bahwa alam semesta tidak sempurna dan bahwa dengan pekerjaan 
kami, kami melengkapi apa yang kurang di dalamnya. Ini tidak terjadi, tetapi 
kita ingin memiliki kemewahan dalam hidup, dan selama kita menginginkan 
kemewahan, mari kita tingkatkan kerja pikiran yang diciptakan oleh Allah dalam 
materi dan elemen sebelum kita yang diciptakan oleh Allah .
Dan untuk berinteraksi dengannya dengan energi dan fakultas yang diciptakan oleh 
Allah , selama kita ingin menikmati kebahagiaan di atas kebutuhan hidup.
Misalnya, di masa lalu dan di masa awal kehidupan manusia, ketika seseorang 
menderita kehausan, dia minum dari sungai, dan kemudian seseorang menemukan 
bahwa dia tidak puas dengan dipadamkan ketika dia mengulurkan tangannya untuk 
mengambil. sebuah ruangan dari air sungai, maka dia membuat teko dari tembikar 
untuk diminum, dan kemudian membuat bejana berisi air. timah, lalu dia membuat 
semangkuk kristal, apakah hal-hal ini mempengaruhi kebutuhan hidup ataukah 
kemewahan hidup? Ini adalah kemewahan hidup
Jika Anda ingin menikmati hidup Anda, maka biarkan pikiran Anda yang diciptakan 
oleh Allah bekerja dalam unsur-unsur yang diciptakan oleh Allah , dengan energi 
dan anggota tubuh yang diciptakan oleh Allah .
Contohnya adalah masyarakat pedesaan pada masa lalu mengandalkan wanitanya untuk 
mengisi tempayan dari sumur atau kanal, kemudian nyonya rumah akan mengalirkan 
air.
Dan ketika kami naik sedikit, ada orang-orang yang bekerja di bidang pengairan, 
melewati rumah-rumah yang dipenuhi air di atas rumah-rumah.
Dan ketika orang-orang berilmu membuat deduksi dan pertimbangan, mereka 
menemukan hukum induksi, jadi mereka mengangkat air ke tangki yang tinggi, dan 
dari tangki "pipa" dan pipa dengan diameter dan ukuran yang berbeda, dan air 
hadir di setiap rumah , inilah yang dilakukan oleh orang-orang yang menggunakan 
pikiran ciptaan Allah .
Sebelum itu, masyarakat puas dengan jumlah air yang dibutuhkan, seperti keluarga 
puas dengan mengisi satu atau dua botol air, tetapi setelah itu menjadi di 
setiap rumah, banyak orang menyalahgunakan air, membuang lebih banyak dari yang 
mereka butuhkan, dan itu menempatkan tekanan pada "pipa" limbah. Itu meledak, 



dan orang-orang mengeluh tentang selokan yang meluap
Seorang Muslim harus menghormati hak Allah untuk menggunakannya untuk segala 
hal, karena air yang dibuang seseorang mungkin dibutuhkan oleh orang lain, dan 
ketika kita berhenti membuangnya, kita mencegah kerusakan pada diri kita sendiri 
dan orang lain dari “pipa” limbah yang meluap.
Mari kita masing-masing menghitung - misalnya - berapa banyak air yang kita 
konsumsi selama wudhu
Seseorang di antara kami membuka kran, membasuh tangannya tiga kali, berkumur 
tiga kali, menarik napas tiga kali, membasuh muka tiga kali, membasuh lengan 
tiga kali, mengusap kepala dan membasuh kakinya.
Seseorang membiarkan keran terbuka selama periode itu, dan membuang banyak air.
Jadi mengapa seorang Muslim tidak berpikir bahwa ia harus mengambil sejumlah air 
yang cukup untuk wudhu dan memanfaatkan air dengan baik? Dahulu, seseorang 
berwudhu dari bejana yang berisi setengah liter air, lalu mengapa kita tidak 
memanfaatkan apa yang Allah berikan kepada kita di dalamnya? Salah satu dari 
kita harus mengetahui bahwa iman, sebagaimana ia mengharuskan, mengharuskan, dan 
memaksakan doa untuk mengubah seseorang dari dirinya sendiri, juga membutuhkan 
perubahan perilaku, sehingga kita tidak menyia-nyiakan dan menyia-nyiakan apa 
yang kita miliki dari kemampuan kita, dan bahwa kita pelajarilah cara 
meningkatkan kebajikan, agar kita tidak terhindar dari masalah hingga terjerumus 
ke dalam masalah akibat perilaku buruk kita. Sebelumnya, kita harus mempelajari 
setiap hal dengan cermat agar salah satu dari kita tidak masuk ke dalam 
bertentangan dengan perkataannya yang benar. :
{Dan janganlah kamu menentang apa yang tidak kamu ketahui tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya.}
[Al-Isra: 36]
Artinya, Anda harus tahu, hai Muslim, bahwa Anda bertanggung jawab atas 
pendengaran, penglihatan dan hati, dan Anda akan ditanya tentang itu pada hari 
kiamat.
Dengan demikian, tidak akan ada ketakutan bagimu di dunia atau di akhirat; 
Karena kamu telah beriman dan bertakwa, dan juga, tidak ada duka yang akan 
ditanggung di dunia ini atau di akhirat:}
Maka barang siapa yang beriman dan berdamai, mereka tidak takut dan tidak 
bersedih hati.
{
Dengan demikian, Anda akan melindungi diri Anda di akhirat dan juga di dunia 
ini. Karena Anda menjalani hidup dengan iman dan fit di dunia, mengikuti hukum 
Allah
Dan jika kamu melihat, wahai Muslim, lelah di alam semesta, maka ketahuilah 
bahwa salah satu ketentuan Allah telah ditangguhkan. Jika kamu melihat orang 
miskin lapar atau telanjang, ketahuilah bahwa salah satu haknya telah dimakan 
olehnya atau diingkari oleh orang lain; Karena Dia yang menciptakan alam semesta 
menciptakan apa yang orang kaya berikan kelebihan kepada orang miskin untuk 
memenuhi kebutuhannya, tetapi orang kaya mengambil tangannya dari hak Allah , 
dan juga orang-orang datang untuk meminta-minta tanpa perlu mengemis, dan 
korupsi di sini datang dari dua aspek: dari orang yang terus membangun tubuhnya 
dari keringat orang lain, atau dari orang kaya lain yang tidak memenuhi hak 
Allah atas uangnya, sehingga masyarakat menderita kesulitan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami
{(/830) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan ditimpa 
azab karena apa yang dahulu mereka langgar (49).
Adapun orang-orang yang mengingkari ayat-ayat kurikulum, mereka tidak 
menggunakan kurikulum menurut prinsip-prinsipnya dan menyimpang dari jalan yang 
lurus dan jalan yang benar.
Dan ini dan ini telah melampaui batas, yaitu mereka menyimpang dari ketaatan, 
dan kita tahu bahwa kata "fasiq" diambil dari "rutaba" yang muncul dari kulitnya 
ketika ukurannya menjadi lebih kecil dari itu karena kematangannya yang lengkap.
Dan orang yang melampaui jalan Allah adalah orang yang jatuh dalam kerugian. 
Karena pendekatan Allah bertujuan untuk melestarikan manusia ciptaan Allah 
dengan “Lakukan ini” dan “Jangan lakukan ini”.
Seseorang melakukan maksiat ketika dia tidak melakukan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya, atau melakukan apa yang Allah larang darinya.



Kami menemukan salah satu dari kami takut alat perekam atau televisi akan rusak, 
jadi dia mengikuti aturan yang berlaku untuk penggunaannya.
Dia tidak, misalnya, memasok perangkat listrik dengan jenis energi selain yang 
ditentukan oleh pabrikan. Jika dia mengatakan kepada pabrikan: Gunakan listrik 
dua ratus dua puluh volt agar mesin tidak rusak. Orang itu menuruti apa yang 
dikatakan pabrikan. Dia memiliki hukum pemeliharaannya sendiri
Jadi siapa pun yang merusak hukum pemeliharaan diri akan disentuh oleh siksaan, 
dan sebuah kata yang disentuh oleh lalat memberi dan menunjukkan bahwa hukuman 
itu suka jatuh pada penjahat, seolah-olah siksaan berusaha untuk mendapatkan dan 
menyentuhnya, dan di sini adalah kebenaran yang mengatakan tentang api
{Kamu hampir menonjol dari murka setiap kali sekelompok dilemparkan ke dalamnya, 
perbendaharaannya bertanya kepada mereka: Apakah tidak ada pemberi peringatan 
yang datang kepadamu?}
[Raja: 8]
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Api:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 
kamu berkata, apakah ada lagi?}
[T:30]
Oleh karena itu, hukuman itu sendiri sangat berat untuk dilakukan kepada orang 
yang tersinggung
Oleh karena itu, siksaan itu mendesak untuk menyentuh mereka yang telah 
melanggar
Kebenaran di sini datang dengan kata "sentuhan" untuk kebijaksanaan, karena 
hukuman Allah tidak dibandingkan dengan hukuman manusia
Seseorang menghukum seseorang sesuai dengan ukuran kemampuan dan kekuatannya, 
dan tidak ada makhluk yang dapat mewakili kemampuan Allah dalam siksaan, dan 
oleh karena itu cukup dengan sentuhan saja, karena siksaan bervariasi sesuai 
dengan kemampuan si penyiksa.
Maka kebenaran berkata:
{Katakanlah, saya tidak memberi tahu Anda apa yang saya miliki.}
(/ 831) Katakanlah Anda tidak mengatakan saya memiliki lemari Allah , saya tidak 
tahu yang gaib dan memberitahu Anda bahwa saya harus mengikuti hanya apa yang 
diturunkan Katakanlah: Apakah mereka buta dan melihat apakah Anda tidak 
Taatvkron (50) dan "Say" - seperti yang kita tahu - adalah perintah Allah kepada 
Nabi perdamaian Mei Allah atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan yang 
melekat Messenger apa Allah perintahkan, dan itu cukup untuk Messenger, mungkin 
Allah doa-doa 's dan saw, keluarga dan sahabat, untuk mengatakan: Saya tidak 
memberitahu Anda bahwa saya memiliki harta Allah
Tapi itu adalah akurasi berkomunikasi tentang Allah , bahwa Al-Qur'an adalah 
interpretasi saya sendiri, yang berarti bahwa setiap kata di dalamnya terungkap 
dari Allah seperti itu dan disampaikan oleh wahyu setia tuan kita, Rasulullah 
Allah , dan itu disampaikan kepada kita, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, seperti itu, dan ini menunjukkan bahwa tidak ada 
yang memiliki kekuatan untuk bertindak bahkan dalam pengucapan. Kejujuran mutlak 
transportasi diperlukan
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
memberitahu kita bahwa kebenaran telah mengutus dia sebagai petunjuk, kabar 
gembira, dan pemberi peringatan dengan tanda yang menunjukkan kebenaran pesan 
tentang dia, yaitu Al-Qur'an. .
Itu wajib bagi orang yang menerima pesan ini pada otoritas Rasul Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat, untuk dirinya 
sendiri
Tidak ada seorang pun yang berhak meminta kepada Rasul ayat-ayat selain yang 
diturunkan oleh Allah . Karena, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, ia tidak mengklaim apa-apa tapi yang ia 
diberitahu tentang Allah , sehingga wawancara dengan dia harus berada dalam 
kerangka klaim ini.
Dan orang-orang kafir melebihi bahwa ketika mereka meminta Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
untuk tanda-tanda lainnya, seperti meledakkan beberapa tanah dengan mata air, 
atau dirinya untuk memiliki sebuah rumah perhiasan, dan karena itu hak, Maha 
Suci Dia, menjelaskan kepadanya bahwa dia tidak memiliki di sisi Allah harta 
langit dan bumi, jadi bagaimana Anda bertanya? Rumah-rumah dan istana-istana, 
dan bagaimana kamu mencari ilmu yang ghaib agar kamu menerima yang bermanfaat 



dan menghindari yang berbahaya?
Bukankah pendekatan ilahi cukup bagi Anda, yang membimbing Anda untuk melakukan 
segala sesuatu yang bermanfaat bagi Anda dan menghindarkan Anda dari segala 
sesuatu yang berbahaya bagi Anda? Kemudian Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak memberi tahu mereka bahwa dia 
mengetahui yang gaib
Dan dengan kesaksian mereka itulah mereka mengatakan tentang dia apa yang ada 
dalam Al-Qur'an yang Mulia:
{Uang dan kata Nabi makan makanan Hama dan berjalan-jalan di pasar tidak 
diturunkan kepadanya raja akan bersamanya pertanda * atau Alqya dia harta atau 
menjadi panitia makan mereka dan dia mengatakan orang zalim jika Anda mengikuti 
hanya a pria tersihir}
[Al-Furqan: 7-8]
Mereka mengejek Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan menuntut bahwa ia memiliki ayat-ayat lain, 
dan mereka bertanya-tanya bagaimana ia bisa mengklaim bahwa ia adalah seorang 
Messenger ketika dia makan makanan karena mereka lakukan, dan mencakup pasar 
untuk mencari nafkah seperti yang dilakukan manusia. Dia memiliki malaikat yang 
membantunya dalam berkomunikasi tentang Allah , atau Allah melemparkan kepadanya 
dari surga harta untuk dibelanjakan, atau dia memiliki kebun yang kaya untuk 
makan dari buah-buahannya.
Ini adalah apa yang dikatakan musyrik senior, yang menganiaya diri dengan 
ketidakpercayaan, dan ingin mencegah orang percaya kepada undangan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya. Kebenaran menyangkal semua kebohongan ini dan semua fitnah yang 
dengannya mereka menyesatkan dan menyesatkan orang lain.
Dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, adalah salah satu dari 
Rasul:
{Dan Kami mengirim utusan sebelum kamu, tetapi mereka harus makan makanan dan 
berjalan di pasar dan membuat kita satu sama lain menderita Otsberon The Lord 
Seer}
[Al-Furqan: 20]
Para utusan sebelum Anda, ya Rasulullah Allah , yang digunakan untuk makan 
makanan, mencari nafkah dari pekerjaan dan sering pasar, jadi jika kaum musyrik 
menyalahkan Anda untuk itu dan mencoba untuk orang menyesatkan dengan segala 
cara, maka Anda dan orang-orang dengan Anda, O utusan Allah dari antara orang-
orang beriman, Allah akan menulis kemenangan bagi Anda dan menghargai masing-
masing untuk apa yang telah dilakukannya
Selain itu, ayat-ayat yang orang musyrik permintaan dari Rasulullah Allah semua 
sikap keras kepala; Dia tidak memberi tahu mereka: Dia adalah seorang raja
Dia mengatakan kepada mereka: Dia adalah seorang utusan informan atas nama Allah 
, dan semua yang dia lakukan adalah keikhlasan kinerja atas nama Allah , jadi 
bagaimana mereka bisa memintanya untuk hal-hal yang hanya terkait dengan 
kepemilikan Allah atas perbendaharaan. di bumi? Bagaimana mereka memintanya 
untuk mengajari mereka yang gaib? Dan bagaimana mereka mengkritik bahwa dia 
adalah seorang utusan dan seorang manusia yang makan, menikah dan berjalan di 
pasar? Semua perkataan ini adalah bukti dari kegigihan; Karena mereka telah 
meminta hal-hal yang berada di luar ruang lingkup apa Rasulullah Allah mengaku 
dirinya bahwa ia adalah seorang Messenger informan dari Allah ; Mereka mencari 
kebaikan yang bermanfaat, mata air yang mengalir, taman-taman dan istana-istana, 
dan segala sesuatu yang tidak berada dalam kekuasaan seorang Rasul Allah yang 
menginformasikan , karena yang menganugerahkannya adalah Allah SWT.
Kata "khazana" adalah bentuk tunggal dari "perbendaharaan" dan itu adalah hal di 
mana setiap hal berharga disimpan sehingga dapat keluar darinya pada saat 
dibutuhkan.
Dan janganlah kamu mengatakan: Sebuah perbendaharaan kecuali sesuatu yang telah 
kamu jadikan sebagai amplop untuk sesuatu yang berharga yang kamu khawatirkan 
kamu akan mengeluarkannya pada waktu dan waktu yang tidak tepat.
Dan semua harta bumi adalah milik Allah , sebagaimana Dia, Yang Maha Tinggi 
berfirman:
{Bumi Mddnaha memiliki We Roissy dan Oneptna di mana semuanya Mouzon * dan Anda 
menjadikan kami kehidupan dia dan bukan Braezkin * Jika kami tidak memiliki apa-
apa selain hartanya dan Nnzlh hanya sejauh yang diketahui}
[Batu: 19-21]



Jadi, kebenaran datang dengan masalah umum, yaitu bahwa rahasia dan hal-hal 
berharga Allah di alam semesta berada di tangan Allah dalam perbendaharaan-Nya, 
dan Dia, Maha Suci-Nya, menyucikan mereka, mengungkapkannya, dan 
mengungkapkannya. pada waktu mereka.
Bagaimana? Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, berbicara tentang awal 
penciptaan, dan dia berbicara tentang penciptaan langit dan bumi, dan dia 
berbicara tentang subjek ini secara umum yang dijelaskan oleh ayat-ayat lain.
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara 
dengan Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan 
sebanyak rezeki dalam empat hari, baik Penanya * dan kemudian Astoya ke langit 
dan merokok, dan mengatakannya dan tanah kamu bersama-sama, rela atau loth}
[dipisahkan: 9-11]
Kebenaran memerintahkan Rasul-Nya untuk memberi tahu orang-orang musyrik ini 
bagaimana mereka kafir kepada Allah yang menciptakan bumi dalam dua hari dan 
bagaimana mereka menyekutukan- Nya ketika Dia adalah Pencipta bumi yang 
merupakan titik pusat pergerakan putra Adam.
Dia, Maha Suci Dia, menciptakan di dalamnya apa yang anak Adam berikan untuk 
hidupnya, dan jika dia menginginkan kemewahan, maka dia harus memiliki ambisi 
dalam hidup.
Dan Dia, Maha Suci Dia, telah menjadikan gunung-gunung di bumi - yaitu gunung-
gunung - dan Dia memberkati bumi dan gunung-gunung
Kemudian dia datang untuk memperkirakan rezeki setelah menyebutkan rukun, yaitu 
gunung, seolah-olah gunung itu sebenarnya adalah tempat penyimpanan makanan.
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana itu? Kami katakan: Kenyataan telah 
membuktikan fakta ini; Jadi jika Anda melihat sungai yang mengalir, Anda akan 
menemukan bahwa mereka terdiri dari air yang jatuh dari hujan di pegunungan. Air 
yang terdiri dari partikel-partikel kecil yang sangat kecil turun ke pegunungan 
ini untuk memecahnya. Seolah-olah air adalah "pendingin" yang menghilangkan dari 
permukaan pegunungan pasir-pasir yang penuh nutrisi untuk bumi. Apa yang kita 
sebut "lumpur", dan lumpur - seperti yang kita ketahui - adalah apa yang turun 
bersama air dari permukaan pegunungan ke dasar sungai, dan dengan derasnya 
aliran air di sepanjang sungai, bahan subur dipindahkan ke sungai. tanah, dan 
lapisan subur itu terbentuk dari mana tanaman makan
Dan jika Allah SWT menghendaki, niscaya Dia akan menjadikan seluruh permukaan 
bumi rata, dan di dalamnya tumbuh tumbuhan yang subur.
Tapi Hikmah-Nya, Maha Suci Dia, ingin membuat makanan untuk tanaman dengan cara 
ini
Jika Anda melihat tanaman dan menemukan bahwa itu berbeda dari satu jenis ke 
yang lain dalam cara menyerap nutrisi yang dibutuhkan untuk itu, ada jenis 
tanaman yang menyerap nutrisi dari kedalaman setengah meter, dan jenis kedua 
mengambil makanannya dari kedalaman satu meter, dan seterusnya.
Jika kita tidak membawa tanah pertanian dengan pupuk kandang, pupuk, atau 
lumpur, tanah akan melemah; Karena kebenaran menghendaki agar proses pertanian 
itu berlangsung terus dan meluas dan terus menerus, membuat gunung-gunung 
terbentuk dalam bentuk padat, dan faktor erosi panas, dingin dan retakan 
melewati gunung-gunung, maka hujan turun ke atasnya dan larut dari permukaan 
tanah. pegunungan beberapa nutrisi yang diperlukan untuk bumi, nutrisi ini 
bergerak melalui air ke bumi, Dengan demikian, pasokan kesuburan berlanjut dari 
pegunungan ke bumi
Jadi, kita menemukan bahwa gunung-gunung sebenarnya adalah gudang dari karunia 
Allah
Apakah kebutuhan hidup transplantasi saja? Tidak, karena jika Anda melihat model 
miniatur globe, Anda akan menemukannya menyerupai semangka besar, dan jika Anda 
datang untuk memotong segitiga dari lingkar kerak ke pusat semangka, dan buat 
segitiga ini terlihat seperti sebuah piramida, kemudian ambil segitiga yang lain 
dari sisi mana pun, apakah itu dari sisi tanah subur, atau dari laut, atau 
gunung, atau lembah, atau gurun, maka setelah semua itu saya melihat yang baik 
yang terkubur di masing-masing bagian ini, dan saya menemukannya sama dengan 
bagian lainnya.
Mengapa? Karena kehidupan tidak bergantung pada warna makanan yang terbatas, 
tetapi dalam arsitekturnya membutuhkan alat dan bahan peradaban seperti besi, 
minyak bumi, mangan, dan harta bumi lainnya yang menjadi dasar peradaban.
Kami menemukan hal-hal baik ini ditimbun baik di pegunungan atau di padang pasir



Tetapi setiap kebaikan dari hal-hal baik ini memiliki tanggal, dan memiliki 
kelahiran, dan jika Anda mengukur dan menimbang hal-hal baik yang ada di setiap 
segitiga hierarkis bumi dari pusatnya ke kelilingnya, dan membandingkannya 
dengan berat pengukuran. dari hal-hal baik yang ditemukan di segitiga hierarkis 
lain yang sama dengannya dari dunia yang sama, Anda akan menemukan hal-hal baik 
yang sama di masing-masing segitiga
Tetapi setiap warna dari hal-hal baik ini memiliki tanggal lahir dan tanggal
{Dan tidak ada sesuatu melainkan bersama Kami perbendaharaannya, dan Kami tidak 
menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Apa pun yang dikatakan kepadanya, dia memiliki perbendaharaan di sisi Allah , 
yang darinya Dia, Maha Suci-Nya, turun dengan ukuran
Kita melihatnya dari puncak keberadaan, yaitu pikiran. Pikiran adalah sesuatu, 
dan ia memiliki harta di sisi Allah . Ide-ide apa yang telah ada selama sepuluh 
abad di seluruh umat manusia tidak diukur dengan jumlah pemikiran yang 
dimilikinya.
Pikiran kolektif dunia sekarang, karena setiap generasi telah mendapat manfaat 
dari pengenalan dari ide-ide generasi sebelumnya untuk mencapai produk baru
Jadi ada brankas untuk ide dan pikiran
Demikian juga, segala sesuatu yang ada memiliki harta di sisi Allah yang Dia 
tidak turun kecuali dengan ukuran yang diketahui:}
Dan tidak ada sesuatu pun kecuali bersama kami perbendaharaannya, dan kami tidak 
menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.
{
Dan pada saat kebenaran melihat lahirnya suatu rahasia, maka Dia, Maha Suci-Nya, 
sedang mempersiapkan alasan untuk itu.
Sebagai contoh - dan Allah memiliki contoh yang sempurna - kami biasa memotong 
kayu dari pohon di masa lalu untuk membuat bahan bakar dari mereka, dan setelah 
kami memotong kayu kami takut korupsi, jadi kebenaran menempatkan beberapa 
inspirasi ke pikiran manusia jadi yang dapat mengubah kayu menjadi arang untuk 
menjamin kelestarian kayu, dan untuk menjamin keberadaan sumber Energi adalah 
arang
Dan kemudian manusia menemukan batu bara
Dan setelah itu, kami menemukan minyak bumi, semua karunia energi disimpan di 
bumi, dan manusia tidak menemukannya sampai setelah Allah memberi mereka 
kesiapan untuk menerima kebaikan ini, dan karunia Allah akan terus ada sampai 
saatnya.
Dengan batu bara, kita memasuki zaman uap, lalu memasuki zaman listrik, lalu 
memasuki zaman jagung
Dan semua hal ini masing-masing memiliki kelahiran, dan masing-masing memiliki 
tempat di perbendaharaan Allah , dan ketika Allah menurunkan pikiran apa pun 
pada seorang hamba dari hamba-hambanya, hamba itu mengambil alasannya dan 
menemukan kelahiran rahasia yang tersembunyi.
Dan setiap yang berikutnya mengambil dari kebaikan yang sebelumnya dan membangun 
di atasnya
Dengan demikian kebaikan selalu tumbuh
Dan hal-hal di perbendaharaan Allah dikubur atau mereka tertutup rapat. 
Misalnya, ini adalah radium yang ditemukan oleh “Ny. Corey” yang Allah tunjukkan 
di tangannya pada saat dibutuhkan.
Sebelum penemuan radium, para ilmuwan mengetahui bahwa ada unsur yang tidak 
mereka ketahui yang memiliki struktur atom tertentu; Karena unsur alam semesta 
dibuat dengan kebijaksanaan agung yang agung
Dan sesuatu yang biasa terjadi pada orang lain, misalnya, untuk memetik mawar 
dan menikmati aroma dan keindahan penglihatannya sampai layu, dan Anda mungkin 
melewatkan bahwa mawar itu terdiri dari komposisi tertentu. Itu kembali ke 
unsur-unsur bumi setelah air menguap darinya dan pergi sebagai uap dengan 
penguapan lainnya ke awan yang diaduk oleh angin, dan jatuh sebagai hujan
Dengan demikian kita menemukan bahwa tetesan air yang ada di dalam mawar menguap 
dan bergabung dengan awan, telah kembali lagi ke bumi melalui hujan, dan 
substansi air itu sendiri tidak bertambah atau berkurang sejak Allah menciptakan 
ciptaan di alam semesta ini, dan kita mendapatkan manfaat dari air ini, dan 
ketika manfaat seseorang berakhir dengan sebagian Dari air, air kembali melalui 
proses yang Allah kehendaki ke tangki air di alam semesta
Dan salah satu dari kami bertanya pada dirinya sendiri: Berapa ton air yang 



telah Anda minum dalam hidup Anda? Dan Anda akan menemukan bahwa Anda minum dan 
mendapat manfaat dari ratusan atau ribuan ton, dan air keluar dari Anda dalam 
bentuk keringat, air seni, lendir, atau hal-hal lain.
Berapa banyak air yang tersisa di tubuh Anda? Ini adalah persentase yang mungkin 
melebihi sembilan puluh persen dari berat badan Anda, berapa pun beratnya, dan 
setelah kematian Anda datang seperti yang telah Allah tetapkan.
Jumlah air di tubuh ini menguap bergabung dengan awan dan kemudian turun bersama 
hujan
Jadi jumlah air di alam semesta tidak berkurang atau bertambah
Inilah yang kita sebut rezeki yang disimpan melalui transformasi, seperti jumlah 
air dalam mawar yang menguap, dan aromanya yang menguap ke udara, serta zat 
warnanya yang larut di dalam tanah.
Dan saat kita menanam pohon mawar, setiap mawar mengambil warnanya dari bahan 
berwarna yang disimpan di tanah
Jadi segala sesuatu baik disimpan dalam dirinya sendiri dalam perbendaharaan 
Allah , atau disimpan dalam unsur-unsurnya yang ditransfer ke sesuatu yang lain.
Semua keberadaan seperti ini
Pergerakan hidup ada di antara keduanya
Seseorang - misalnya - terbuat dari daging dan darah, dan seekor sapi juga dari 
daging dan darah, dan seseorang mati untuk kembali ke bumi, dan manusia mendapat 
manfaat dari hewan, dan semua materi hewan kembali ke bumi.
Elemen memasuki siklus baru
Jadi mereka adalah brankas untuk kebenaran, baik yang diubah, atau brankas yang 
menjaga; Jadi hal yang kami simpulkan dari keadaannya ada di lemari penyimpanan, 
dan benda yang berputar di sekitar sesuatu yang lain dan kembali ke aslinya ada 
di lemari yang diubah.
Dan dari rahmat kebenaran kepada ciptaan adalah bahwa dia tidak memiliki harta 
bumi atau langit bagi manusia mana pun sehingga tidak ada manusia yang lebih 
unggul dari yang lain.
Dan hak bahkan kepada para rasul tidak diberikan hak untuk membuang harta ini; 
Karena para utusan adalah manusia, dan kebenaran telah menyediakan bagi dirinya 
harta bumi dan langit untuk meyakinkan kita tentang harta ini.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika Anda memiliki harta rahmat Tuhanku, maka Anda akan menahan 
diri karena takut menghabiskan, dan manusia adalah waktu.}
[Al-Isra: 100]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengetahui bahwa manusia tercetak pada 
keserakahan atau kekikiran yang ekstrem, dan Dia Maha Suci, Yang Kaya, Yang 
Pemurah; Itulah sebabnya Dia menurunkan apa saja yang Dia kehendaki dari harta-
Nya kepada hamba-hamba-Nya agar mereka mendapat manfaat
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
tidak meninggalkan harta itu untuk dirinya sendiri, maka bagaimana mungkin 
orang-orang musyrik menuntut darinya apa yang ada di dalam harta Allah , 
sedangkan dia, semoga Allah berkahilah dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
jelaskan ini dan juga jelaskan bahwa dia tidak mengetahui yang gaib:}
Katakanlah, aku tidak mengatakan kepadamu, aku memiliki perbendaharaan Allah , 
dan aku tidak mengetahui yang ghaib.
{[Ternak: 50]
Dengan demikian, ia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya, 
membantah dirinya salah satu atribut ketuhanan. Karena harta kosmis ada di 
tangan Allah , dan Dia juga mengingkari ilmu yang gaib.
Dan seseorang mungkin mengatakan: Tapi bagaimana dengan hal-hal dan peristiwa 
yang menguasai kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, digunakan untuk memberitahu kami?
Yang merupakan peristiwa masa depan? Dan kami berkata: Ini bukanlah ilmu yang 
ghaib, tetapi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para 
sahabatnya, adalah guru yang gaib, artinya Tuhan kita, Maha Suci-Nya, telah 
mengajarinya, dan contoh dari ini adalah perkataan Al-Qur'an yang Mulia:
{Ini dari berita gaib yang Kami turunkan kepadamu, dan apa yang kamu miliki 
dengan mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari mereka yang 
cukup untuk mereka?}
[Al Imran: 44]
Ini adalah Kebenaran, Kemuliaan-Nya, yang mengajar Rasul-Nya, mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mereka berita yang 



dari berita yang gaib, dan kebenaran mengendap masalah ini ketika dia berkata:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang bisa melihat yang gaib *kecuali 
dia yang disetujui Rasul, karena dia berjalan dari dalam dirinya}
[Jin: 26-27]
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, Dia saja yang Mengetahui yang gaib, dan tidak 
ada satu pun makhluk-Nya yang mengungkapkan yang gaib
Kecuali Rasul yang Allah ridhai untuk memberitahunya tentang beberapa yang gaib, 
dan kebenaran dijaga oleh Rasul-Nya sementara itu oleh para malaikat pelindung 
yang melindunginya dari paparan jin terhadap apa yang ingin dia sampaikan 
kepadanya. , jangan sampai mereka memperbudaknya dan membisikkannya kepada para 
imam sebelum rasul mencapainya dan sampai wahyu mencapai manusia murni dari 
kebingungan dan gangguan jin
Oleh karena itu, Rasul adalah guru yang gaib, bukan ilmu yang gaib
Yang tak terlihat - seperti yang kita ketahui - adalah apa yang tidak ada di 
indera, dan tidak ada premis untuk menunjukkannya. Ada hal-hal yang tidak ada 
pada Anda, tetapi mereka memiliki premis.
Misalnya: jika Anda memberi siswa masalah aritmatika untuk dipecahkan, dan 
ketika siswa menyelesaikan masalah ini, dia tidak tahu yang gaib, tetapi dia 
mengambil tempat dan data, mencari apa yang diperlukan, dan mulai mengatur 
informasi untuk memperoleh hasil darinya.
Demikian pula kasus mereka yang menemukan rahasia keberadaan, apakah mereka 
menyadari yang gaib? Tidak, mereka hanya menggunakan beberapa premis yang ada 
sebelum mereka di alam semesta, dan menghasilkan hasil baru. Memang benar bahwa 
kesimpulan ini tidak ada dari kami, tetapi premis mereka hadir, serta semua 
teori geometris, setiap teori yang kami temukan bergantung pada pendahulunya, 
dan setiap teori - bahkan yang paling kompleks Dan yang paling sulit dari mereka 
- itu pengamatan sesuatu yang terbukti dengan sendirinya di alam semesta
Setiap ilmu memiliki premis. Jika seorang peneliti mencarinya, dia akan mencapai 
hasil baru, dan inilah yang kami sebut “tambahan gaib”, artinya itu tidak 
terlihat pada satu waktu tetapi tidak terlihat pada waktu lain, dan oleh karena 
itu ilmu ini selalu dikaitkan dengan manusia, dan mari kita membaca kata-kata 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya:
{Dan mereka tidak memahami apa pun dari pengetahuan-Nya kecuali dengan apa yang 
Dia kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Dan ilmu yang melingkupi adalah milik Allah , dan Dia, Maha Suci-Nya, memberi 
wewenang kepada sebagian makhluk-Nya untuk mencakup sebagian dari ilmu ini, dan 
setiap rahasia alam semesta ini tidak lahir tanpa izin dari-Nya, Maha Suci-Nya.
Tapi bagaimana dengan sains yang tidak memiliki pengantar? Ini dari ghaib mutlak 
bahwa kebenaran tidak mengungkapkan kepada siapa pun kecuali orang yang diridhai 
dari Rasul
Saya mengatakan ini agar salah satu dari kita tidak salah dan berpikir bahwa 
memberi tahu satu orang kepada orang lain tentang nasib sesuatu yang hilang 
darinya adalah pengetahuan yang gaib. Orang-orang yang mengelilingi pencuri itu, 
maka ini bukanlah sesuatu yang mutlak ghaib, tetapi merupakan ghaib yang 
diketahui orang lain
Maka perbendaharaan Kebenaran, Maha Suci Dia, penuh dengan segala macam kebaikan 
yang mengantarkan manusia pada tugas untuk tinggal di bumi, baik dalam hal 
kebutuhan atau hal-hal mewah.
}
Saya tidak tahu yang gaib dan saya tidak memberitahu Anda bahwa saya adalah 
seorang malaikat
{[Ternak: 50]
Jadi Rasulullah, semoga Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
meniadakan dirinya sendiri dengan mengatakan kebenaran tiga hal: dua dari mereka 
menyangkal keilahian Messenger, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s saw , 
keluarganya dan para sahabatnya, yang merupakan pemilik harta alam semesta, dan 
pengetahuan yang gaib, dan hal ketiga, yaitu bahwa dia bukan seorang raja, jadi 
apakah ini berarti raja itu lebih tinggi. Nabi? Tidak, tetapi mereka berkata 
kepadanya: Dia hanya berjalan di pasar dan mencari nafkah dengan bekerja, dan 
malaikat tidak melakukan itu.
Tetapi seorang utusan tentu saja lebih tinggi daripada seorang malaikat; Karena 
dia membimbing umat manusia dan jin dan mengikuti apa yang diilhami oleh Raja 
Segala Raja, dan itu adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi:}



Saya hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepada saya
{
Hal ini dari berlebihan dalam kebenaran dilaporkan dari Allah bahwa ia 
menyatakan kebenaran-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, bahwa ia adalah manusia, dan manusia adalah anak 
dari Aghyar, dan dia mengetahui sesuatu, dan dia tidak mengetahui sesuatu. Ide 
orang yang mungkin berubah atau berubah
Jika dia diinovasi, dia akan diinovasi dalam kerangka kemanusiaannya, dan di 
dalamnya ada keturunan dan bukan kenaikan, tetapi dalam mengikuti itu datang 
dengan kenaikan ke manusia; Karena ia mengikuti apa yang diturunkan oleh Allah 
yang memilihnya sebagai Rasul
Oleh karena itu, buta huruf di Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, adalah suatu kehormatan baginya dan bagi 
kita
Adapun buta huruf orang biasa adalah cacat, tetapi buta huruf Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah kesempurnaan.
Dan "buta huruf saya" - seperti yang kita ketahui - berarti bahwa sama seperti 
ibunya melahirkannya, dia tidak memperoleh budaya dan tidak belajar dari manusia 
mana pun, tetapi pengetahuan dan budayanya semuanya unggul.
Ini adalah wahyu dari Allah , dan dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ketika ia menyatakan bahwa ia adalah 
seorang nabi buta huruf, ini berarti bahwa segala sesuatu yang masuk pikirannya 
tidak mengambil dia dari salah Allah penciptaan ‘s, tetapi segala sesuatu yang 
datang ke pikiran ini diambil oleh Rasulullah Allah dari Allah
Dengan demikian buta hurufnya akan menjadi suatu kehormatan bagi kita, tetapi 
buta huruf di antara kita - umat Islam - berbeda dan kita semua harus bekerja 
untuk memberantasnya:}
Saya hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepada saya
{
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, tidak berbicara sembarangan, melainkan menyampaikan apa yang 
diturunkan oleh wahyu.
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Katakanlah: Apakah orang buta dan orang terlihat sama? Apakah Anda tidak 
berpikir?
{[Ternak: 50]
Dan ketika kebenaran datang dengan kasus yang digunakan sebagai contoh, itu 
harus datang dengan kasus yang disepakati bahkan dari lawan yang dihadapinya; 
Mereka tahu bahwa orang buta tidak sama dengan yang terlihat, seperti halnya 
bayangan dan panas, atau kegelapan dan cahaya tidak sama
Naluri tidak menerima perselisihan dalam hal ini
Kebutaan - seperti yang kita ketahui - adalah kurangnya penglihatan bagi mereka 
yang berada dalam posisi untuk melihat, jadi tidak ada yang harus mengatakan 
tentang batu: Batu itu buta; Karena batu tidak melihat
Jadi kami tidak mengatakan kebutaan kecuali sebagai gambaran orang yang 
seharusnya melihat
Dan apa yang tidak Anda lihat dalam perintah penginderaan? Kurangnya penglihatan 
merugikan manusia karena ia adalah makhluk yang bergerak
Dia mungkin jatuh ke dalam lubang atau bertabrakan dengan sesuatu yang 
membahayakan dirinya, dan dengan persetujuan semua orang, kita tahu bahwa orang 
buta itu terganggu dalam gerakannya dan terkena masalah, dan apa yang melindungi 
seseorang dari itu adalah melihat atau membantu seseorang yang melihat sehingga 
ia dapat menerima visual.
Di masa lalu, para ilmuwan mengira bahwa penglihatan adalah hasil dari seberkas 
cahaya yang keluar dari mata untuk menuju ke benda yang terlihat. Kasus ini 
dibantah oleh seorang ulama Islam, Ibn al-Haytham, yang mengajarkan para ulama 
bahwa sinar hanya keluar dari yang terlihat oleh mata yang melihatnya, dengan 
bukti bahwa yang terlihat tidak melihat manusia dalam kegelapan.
Kebutaan mencegah mata menerima sinar, dan tidak ada yang tidak setuju bahwa 
kebutaan itu fatal, berbahaya dan melelahkan, dan penglihatan itu nyaman.
Seolah-olah kebenaran berkata kepada ciptaan: Jangan berpikir bahwa seluruh 
hidup Anda bergantung pada lingkungan indera.
Oleh karena itu, Pendekatan Surga telah datang untuk membimbing jiwa manusia 
kepada nilai-nilai, seperti halnya cahaya indrawi membimbing manusia ke indra.



Jika penglihatan merupakan pelindung bagi seseorang untuk menghindari rintangan, 
maka pendekatan itulah yang menunjukkan seseorang untuk tidak menemui rintangan 
dalam hal spiritual.
Seseorang hidup dengan nilai-nilainya, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa 
orang buta dapat menemukan seseorang untuk membimbingnya dari antara yang 
terlihat, tetapi dia mungkin tidak menemukan petunjuknya dalam bimbingan orang 
yang dibimbing.
Oleh karena itu, seseorang dapat menghilangkan penglihatan, tetapi ia sangat 
diperlukan untuk bimbingan; Karena kesesatan akan menimpanya, dan penyimpangan 
nilai lebih parah dan lebih parah daripada penipuan dalam hal akal
}
Katakanlah: Apakah orang buta dan orang terlihat sama? Apakah Anda tidak 
berpikir?
{Di sana Anda berpikir, mengingat, dan merenungkan
Perenungan adalah keasyikan pikiran dengan materi yang tampak, untuk memperoleh 
sesuatu darinya
Dan ketika satu orang berkata kepada orang lain: Pikirkan tentang itu
Artinya, alihkan pikiran Anda ke segala sesuatu yang terkena masalah ini
Orang yang meminta orang lain untuk memikirkan masalah ini seolah-olah dia yakin 
bahwa orang yang merenungkan suatu masalah hanya akan mencapai pendapat yang 
dikatakan oleh orang yang ditawari pemikiran itu.
Adapun zikir, adalah bagi seseorang untuk mencapai suatu keputusan yang 
dicapainya dengan renungan kemudian lupa.
Oleh karena itu, pikiran datang dengan keputusan awal yang matang, dan zikir 
datang dengan keputusan yang diketahui manusia, tetapi dia mengabaikannya.
Adapun perenungan, adalah bahwa seseorang tidak puas dengan melihat ke depan, 
tetapi juga lebih dari itu; Karena segala sesuatu memiliki fasad, dan fasad 
dapat menyembunyikan apa yang ada di baliknya, maka hak meminta seseorang untuk 
melihat tumit benda dan punggungnya, yaitu, ia mengatur masalah di semua sisi 
dan tidak puas dengan melihat fasadnya, seperti halnya seseorang membeli sesuatu 
dari pedagang yang jujur, dan pedagang itu memberikan spesifikasi barang itu 
kepada pembeli. jujur dan memintanya untuk menguji barang sesuai spesifikasinya, 
tetapi pedagang yang curang berusaha menyembunyikan spesifikasinya karena ingin 
menipu pembeli
Dan ketika kebenaran bertanya kepada kita bahwa kontemplasi, zikir dan 
kontemplasi hanya membangkitkan dalam diri kita standar sejati yang dengannya 
kita mencapai tujuan yang diinginkan yang Allah inginkan.
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan peringatkan dengan itu orang-orang yang takut
{ (/832) Dan peringatkan dengan itu orang-orang yang takut bahwa mereka akan 
dikumpulkan kepada Tuhan mereka, bahwa mereka tidak akan memiliki pelindung 
selain-Nya - pelindung dan pelindung orang-orang yang mengikuti-Nya pada hari 
Wahyu (5).
Peringatan - seperti yang kita ketahui - adalah pemberitahuan tentang sesuatu 
yang menakutkan sebelum terjadi untuk menghindari hal itu terjadi
Dan apa yang dimaksud dengan orang-orang yang mencari kebenaran dari Rasul-Nya, 
memperingatkan mereka akan wahyu, pada masa awal Islam, jumlah sebagian orang 
beriman untuk mengerjakan iman adalah lemah, dan selama ada iman di dalam hati 
mereka, dan mereka takut bertemu dengan Allah , wahyu itu merupakan peringatan 
bagi mereka tentang perlunya kerja keras iman.
Ini juga bisa menjadi peringatan wahyu kepada Ahli Kitab; Karena mereka tahu 
bahwa akan ada hari lain ketika mereka akan bertemu Allah
Peringatan itu mungkin untuk orang yang percaya pada kebangkitan, tetapi 
meragukan para nabi dan syafaat mereka.
Kita dapat mengambil peringatan tentang wahyu dengan salah satu cara di atas
Tetapi apakah seorang mukmin takut dikumpulkan kepada Allah ? Tidak
Seorang mukmin hanya takut dikumpulkan tanpa wali dan penolong
Karena sesungguhnya tidak ada seorang pun yang melindungi dan menolong dari 
Allah , dan tidak ada pemberi syafaat yang akan selamat dari azab Allah kecuali 
dengan izin-Nya.
{Siapakah dia yang dapat bersyafaat dengannya kecuali dengan izinnya?}
Inilah yang dipercaya oleh orang percaya
Kebenaran menentukan ini dalam perkataannya:
{Mereka tidak memiliki wali atau pemberi syafaat selain Dia, agar mereka 



bertakwa}
[Ternak: 51]
Mereka adalah orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi 
mereka tidak memenuhi sebagian persyaratan dan biaya yang terkait dengan firman-
Nya yang benar:
{Jadi siapa pun yang percaya dan bertindak benar}
Orang-orang mukmin ini, ketika peringatan datang kepada mereka, dapat 
memperbaiki urusan mereka karena takut akan kebangkitan tanpa wali atau syafaat.
Orang mukmin kemudian berharap bahwa Hari Kebangkitan akan berada dalam 
perwalian dan rahmat Allah , dan inilah orang-orang yang dikatakan kebenarannya:
{Dan orang lain mengakui dosa-dosa mereka, mencampurkan perbuatan baik dengan 
perbuatan buruk lainnya. Mungkin Allah akan bertobat kepada mereka.}
[Pertobatan: 102]
Dan jika ayat yang mulia itu berhubungan dengan dan termasuk ahli kitab lainnya 
dan termasuk juga orang-orang yang beriman kepada kebangkitan tetapi tidak 
mengikuti para nabi
Maka kebenaran berkata:
{Dan janganlah kamu menghalau orang-orang yang shalat.}
(/ 833) dan mengusir mereka yang mengklaim Tuhan mereka pagi dan sore, ingin 
menghadapi Anda dari diri sesuatu dan dari akun Anda pada mereka dari sesuatu 
Vttrdhm akan menjadi penindas (52) Kita tahu bahwa Yang Mahakuasa benar 
menciptakan manusia dan Astamrh di tanah, dan menjadikannya darurat pada 
kehadiran ini, yang dititipkan Allah memiliki di dalamnya semua kebutuhan hidup 
dan kebahagiaannya
Dan kebenaran menghendaki agar manusia memiliki di dalamnya belenggu perbudakan 
sehingga tidak ada yang transenden atas yang lemah, dan tidak ada tirani atas 
yang tertindas, sehingga gerakan kehidupan diluruskan, di mana setiap individu 
diberikan sesuai dengan talenta yang disiapkan untuknya.
Maka, jika skala introspeksi manusia terganggu, Allah SWT akan mengembalikannya 
kepada bukti yang tidak dapat diragukan lagi, dan buktinya adalah bahwa kalian 
manusia sama asal mulanya dari debu, dan sama dalam kembalinya menjadi debu, dan 
adalah sama dalam posisi Anda pada Hari Kebangkitan untuk akun, jadi mengapa 
Anda berbeda dalam urusan Anda yang lain? Kesetaraan harus ada
Dan di sini adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, bersemangat bagi bangsa untuk dibimbing, dan ia 
membebani dirinya lebih dari apa yang Tuhannya menuduhnya, jadi Tuhannya 
menegurnya karena dia keras pada dirinya sendiri karena mengkhawatirkan iman 
umatnya.
Beberapa orang mungkin berpikir bahwa nasihat Allah kepada Nabi-Nya adalah untuk 
suatu kekurangan, dan kami menanggapi ini: agar seseorang di antara kamu 
memahami warna peringatan ini di wajahnya yang sebenarnya. Karena peringatan itu 
dilanggar dan tidak ditaati, dan kami memberikan contoh ini - dan Allah memiliki 
ideal - Anda di hari biasa Anda jika Anda melihat putra Anda dan menemukannya 
bermain dan tidak pergi ke sekolah dan tidak mengingat pelajarannya, Anda 
menyalahkannya dan menegurnya dia karena dia melanggar apa yang diminta darinya, 
tetapi jika Anda menemukan putra Anda mencurahkan seluruh energinya dan 
menghabiskan dan menghabiskan waktu istirahatnya untuk belajar
Anda memintanya untuk tidak mengganggu dirinya sendiri, dan Anda mengambil buku 
itu darinya dan berkata kepadanya: Pergi dan istirahatlah
Dalam hal ini, Anda menyalahkan dia untuk keuntungannya sendiri, seolah-olah 
Anda menyalahkan dan menyalahkannya, bukan dia
Jadi masalah ini telah diselesaikan di mana mereka mengatakan: Allah sering 
menegur Rasul-Nya, dan kami menjelaskan bahwa kebenaran telah menegur Rasul 
untuknya dan bukan untuknya; Karena Rasulullah menemukan jalan iman dalam 
risalahnya mudah, jalan yang mudah di antara yang lemah, tetapi ia menyibukkan 
diri dan memaksakannya dengan harapan bahwa orang-orang yang sombong dan sombong 
akan merasakan manisnya iman, dan di dalamnya muncul sabda kebenaran:
{Kernyit Tulia * yang datang Aloamya * Yang kamu tahu mungkin Izkya * atau 
sedikit Vtnfh Alzkrya * Dari Astgnya * kamu * dan tanggapannya kamu tidak boleh 
Izkya}
[ABS: 1-7]
Jadi kesalahan ada di sini untuk siapa? Ini adalah teguran untuk kepentingan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dan ketika kebenaran, Kemuliaan-Nya, berkata kepada Rasul-Nya, 



mungkin Allah memberkatinya dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu 
untuk mencari keridhaan istri-istrimu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang}
[Larangan: 1]
Ayat tersebut merujuk pada suatu hal yang membuat Rasulullah s.a.w., semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia menahan diri 
dari beberapa hal yang diinginkan jiwa manusia dari hal-hal yang telah diizinkan 
Allah .
Nasihat di sini juga untuk kepentingan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw, keluarganya dan sahabatnya
Karena ketajamannya, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, untuk 
membimbing semua orang, dia suka memperlakukan tiran dengan kebaikan untuk 
melembutkan hati mereka.
Tapi tiran tidak ingin sama dengan yang tertindas, untuk para pemimpin Quraisy 
lewat dan ditemukan dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
saw dan keluarganya dan teman-temannya, Khabab bin Al Art, Suhaib, Bilal, Ammar 
dan Salman Al-Farisi, termasuk orang-orang yang tertindas, lalu mereka berkata: 
Wahai Muhammad, apakah kamu puas dengan kaummu ini? Apakah orang-orang di antara 
kita yang telah diberikan Allah kepada mereka? Apakah kita penggemar ini? Usir 
mereka, sehingga jika Anda mengusir mereka, kami akan mengikuti Anda
Seolah-olah mereka berkata kepadanya: Anda telah cukup dengan orang-orang lemah 
ini, dan Anda telah meninggalkan kami yang kuat, dan kami tidak akan duduk 
dengan Anda kecuali Anda menjauhkan mereka dari Anda sehingga kami dapat duduk.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, tahu bahwa ada orang-orang seperti mereka yang berkata kepada nabi-
nabi lain sama seperti apa yang mereka katakan
Orang-orang Nuh, saw, mengatakan kepadanya apa yang diriwayatkan oleh Al-Qur'an 
yang Mulia:
{Katakan di depan umum orang-orang yang kafir dari kaumnya apa yang kami lihat 
kamu hanyalah manusia seperti kami dan apa yang kami lihat kamu hanya mengikuti 
kamu yang merupakan pendapat Orazlna Badi dan apa yang Nrya kamu sukai dari kami 
bahkan Nznkm pembohong}
[Hud: 27]
Dan beberapa orang kafir berusaha untuk menyajikan posisi menengah ke Rasulullah 
Allah - mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya - 
sehingga mereka mengatakan: Jika kita datang, mengatur mereka dari Anda untuk 
duduk dengan Anda, dan jika kami bangkit dari Anda, buat mereka duduk
Dan Rasul Allah , mungkin Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya 
menemukan pendapat ini solusi tengah yang bisa membawa pandangan lebih dekat.
Dan orang-orang kafir dari kalangan Quraisy kaya menuntut bahwa Rasulullah Allah 
menulis untuk mereka sebuah buku dengan itu, dan ia membawa wadah tinta dan 
pena, dan sebelum menulis kata-kata dari Allah turun:}
Siapa yang mengklaim Tuhan mereka pagi dan sore, ingin menghadapi Anda dari diri 
sesuatu dan dari akun Anda pada mereka dari sesuatu Vttrdhm dan mengusir akan 
menjadi penindas
{[Al-An'am: 52]
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
melemparkan gulungan yang dibawa untuk menulis di atasnya kata-kata memisahkan 
duduk para empu Quraisy dalam perakitan Rasulullah Allah dan duduk pengikut 
lemah Rasulullah Allah
Dan Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya hanya 
cenderung menulis dengan harapan Islam orang-orang musyrik ini dan Islam kaum 
mereka dengan Islam mereka sebagai rahmat dan kasih sayang bagi mereka. , dan ia 
melihat - mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan sahabat - 
bahwa ini tidak kehilangan sahabat apa-apa dan tidak mengurangi dari mereka 
nilai, sehingga ia cenderung untuk dia, sehingga ia turun Allah yang ayat dan 
melarangnya dari apa yang mereka maksudkan pengusiran, bukan karena dia - semoga 
Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya - telah menyebabkan itu dan 
mengusir mereka dan mengusir mereka, kemudian dia memanggil orang-orang yang 
lemah. dan mereka datang kepadanya
Sebelum itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya biasa duduk dengan tertindas, dan jika ia 
menyukai - mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-



temannya - untuk bangkit dari majelis, dia bangkit, tetapi Allah ingin dia 
menghormati orang-orang lemah ini setelah Dia melarangnya mengusir mereka, dan 
untuk menghormati mereka, Maha Suci Dia, untuk apa yang telah mereka bangkitkan. 
Di dalamnya, dan perintah ilahi lain datang bahwa Rasulullah Allah tidak bangkit 
dari pertemuan dengan kaum tertindas sampai mereka bangkit sendiri. Kemudian 
kebenaran, diberkati dan dimuliakan Dia, berkata:
{Dan bersabarlah terhadap dirimu sendiri yang mengaku Tuhannya pagi dan petang, 
mau tatap matamu tak mau lagi mereka memperindah hidup dan tak taat tidak dari 
hatinya Abaikan kami sebutkan dan ikuti hawa nafsu dan diperintahkan Virta}
[Gua: 28]
Dan ketika ayat ini diturunkan, dia, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan pada 
umatku orang-orang yang telah memerintahkan aku untuk bersabar menghadapi 
mereka.”
Dengan ucapan yang mulia ini, Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menghormati yang 
lemah dan yang lemah
Salman al-Farisi dan Khabab bin Al-Arat mengatakan: “Hal itu terungkap tentang 
kami, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, akan duduk dengan kami dan mendekati kita sampai 
lutut kami menyentuh lututnya, dan dia akan bangkit dari kami jika dia ingin 
bangun, jadi terungkap:}
Dan bersabarlah terhadap orang-orang yang menyeru Tuhannya.
{Dia pergi berdiri untuk kami sampai kami bangun, jadi kami tahu itu dan kami 
mempercepatnya untuk bangun
Artinya, mereka adalah orang-orang yang dulu bangkit pertama dari perakitan 
Rasulullah Allah , sehingga ia mengatakan kebenaran:}
Dan janganlah kamu menghalau orang-orang yang berdo'a kepada Tuhannya di waktu 
pagi dan petang hari karena menginginkan wajah-Nya.
{Ini adalah mengatakan dari Allah - Kemuliaan-Nya - bahwa Rasulullah Allah 
memerintahkan dan memerintahkan, serta setiap manusia setelah Rasulullah Allah . 
Karena mereka adalah orang-orang yang mencintai iman, dan merekalah yang 
mendahuluinya
Dan inilah salah satu khalifah kaum Muslimin, dan orang-orang kuat dari orang-
orang Arab yang memeluk Islam datang kepadanya, dan mereka meminta izin untuk 
memasukinya, tetapi dia tidak memberi mereka izin bahkan untuk Muslim yang 
lemah.
Som hidung masing-masing jerat ini, dan berkata: - Apakah orang-orang ini 
meninggalkan kita sendirian? Kami telah menjadi Muslim
Salah seorang dari mereka berkata, “Dia memahami dan memahami masalah agama: Dia 
memakanmu dan membusungkan hidungnya untuk memberi izin kepada orang-orang 
sebelum kamu.
Orang-orang lemah ini menginginkan dengan ketaatan wajah Allah , dan kata "wajah 
Allah " menunjukkan bahwa iman telah diserap dalam hati mereka, dan bahwa mereka 
datang ke iman melarikan diri dari agama mereka dari penindasan para penindas 
dan tirani orang-orang. tiran yang ingin mereka kafir dan sesat.
Mereka telah menghalalkan iman, dan wajah Allah halal bagi mereka, dan halal 
bagi mereka untuk menunda semua pahala bagi mereka ke akhirat.
Dan ketika kita mendengar kebenaran:
mereka menginginkan wajahnya
{Ini adalah deskripsi tentang Allah karena Dia - Ta'ala adalah Dia - memiliki 
wajah, dan kami menerapkan dalam hal ini apa yang kami terapkan jika kami 
mendengar deskripsi tentang Allah .
Tidak ada yang seperti Dia
{
Disebut wajah dan berarti subjek, karena wajah adalah ciri pembeda diri
Jika kamu bertemu dengan orang-orang yang menutupi wajahnya, menutupi pakaiannya 
dan menutupi kepalanya dengan itu, kamu tidak akan dapat membedakan antara 
mereka.
Dikatakan: Fulan bertemu wajah orang-orang
Artinya, dia bertemu dengan orang-orang dewasa
Dan Allah SWT berfirman:
semuanya binasa kecuali wajahnya
{Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Anda tidak berutang apa pun dari akun mereka



{Dalam pepatah ini, dia tertarik pada martabat yang lemah; Seseorang mungkin 
berkata: Orang-orang lemah ini telah mencari perlindungan dalam agama sehingga 
mereka dapat melarikan diri dari penindasan para penindas, dan itu bukan karena 
cinta terhadap agama, sehingga kebenaran menjadi jelas: Ini bukan urusanmu, dan 
kamu tidak punya apa-apa. tetapi untuk mengambil tindakan nyata mereka dan 
mempercayakan rahasia mereka kepada Allah .
}
Kamu tidak berutang apa pun dari akun mereka, dan kamu tidak memiliki apa pun 
dari akunmu terhadap mereka, maka kamu mengusir mereka, dan kamu termasuk orang-
orang yang ingkar.
{[Al-An'am: 52]
Dan seolah-olah kebenaran membuatnya jelas untuk Rasul-Nya: Jika Anda memiliki 
sesuatu terhadap rekening mereka, itu akan diperbolehkan bagi Anda untuk 
mengusir mereka, tapi Anda, ya Rasulullah Allah , tahu bahwa setiap satu akan 
dihargai untuk karyanya, jika kebaikan itu baik dan jika kejahatan itu buruk, 
dan Allah telah menurunkan kepadamu firman yang benar:}
Dan jangan menjenguk beban orang lain
{
Jadi setiap orang memiliki bukunya
Dia telah menulis dan mencatat karyanya dan dihargai sesuai dengan ini, dan dia 
mengatakan kebenaran setelah itu:}
Dan jadi kami terpesona satu sama lain.
{(/ 834) Demikian juga, kami mencoba satu sama lain, sehingga mereka mungkin 
mengatakan: “Ini adalah dari Allah , melawan mereka, dari antara kita, Allah ‘s 
messenger, sebagian dari kita.”
Dan Allah menguji sebagian orang dengan fitnah, dan fitnah adalah ujiannya
Sebagian orang menganggap bahwa hasutan adalah hal yang tercela. Tidak, hasutan 
tidak mengutuk dirinya sendiri, tetapi lebih mengarah ke apa.
Tes - lalu - tidak menyalahkan dirinya sendiri, tetapi lebih mengarah ke apa
Dan datanglah cobaan untuk melihat keikhlasan kepastian iman, dan inilah 
kebenarannya, Kemuliaan bagi-Nya, Dia berfirman:
{Mengira orang pergi dengan selamat untuk mengatakan bahwa mereka tidak akan 
diuji * dan saya telah mencoba orang-orang sebelum mereka Vlielmn Allah yang 
beriman dan mengetahui kebenaran}
[laba-laba: 2-3]
Kebenaran, Maha Suci Dia, menguji sejauh mana keikhlasan manusia ketika ia 
menyatakan iman. Dia – Maha Suci Dia – menguji mereka dengan cobaan dan berkah, 
dan Kebenaran telah menguji bangsa-bangsa sebelumnya dengan biaya, berkah, dan 
kesengsaraan, dan memanifestasikan dan memunculkan apa yang telah diajarkan oleh 
Yang Mahakuasa sebelumnya kepadanya, dan membedakan orang-orang yang benar. 
dalam iman dari pendusta dalam iman.
Barang siapa yang sabar menghadapi cobaan dan cobaan, maka telah terbukti 
kebenaran dan kepastiannya, dan barang siapa yang tidak sabar, maka amalnya 
menunjukkan bahwa ia dulu beribadah kepada Allah dengan huruf.
Jadi fitnah hanyalah sebuah ujian
Keberadaan yang kita lihat sepenuhnya didasarkan pada paradoks, dan pada 
paradoks ini gerakan kehidupan muncul
Penting untuk memiliki keyakinan pada takdir Allah dalam ciptaan-Nya; Ini 
tinggi, dan itu pendek, ini putih, dan itu hitam, ini melihat dan itu buta, ini 
kaya, dan itu miskin, ini benar, dan itu sakit, sehingga saling bertentangan 
adalah fitnah bagi yang lain.
Jadi pasien - misalnya - adalah cobaan untuk yang benar, dan yang benar adalah 
cobaan bagi pasien. Dan orang miskin adalah cobaan bagi orang kaya, dan dia 
melihat orang kaya untuk mengetahui apakah dia membencinya, apakah dia 
mempermalukannya, atau memanfaatkannya, dan orang kaya adalah cobaan bagi orang 
miskin, orang kaya bertanya-tanya apakah orang miskin menatapnya dengan tatapan 
iri
Ibu dari orang yang puas dengan pemberian Allah kepada orang lain
Dan begitu juga perselisihannya
Ada orang yang diberkahi dengan karunia, dan ada orang yang dirampas dari 
karunia ini oleh Allah , dan hadiah ini dan perampokan itu sama-sama fitnah; 
Marilah kita percaya bahwa Pencipta keberadaan menyebarkan talenta di atas 
ciptaan dan tidak menjadikan satu orang sebagai kumpulan talenta; Sehingga 
setiap orang membutuhkan bakat orang lain, sehingga dapat terjalin kerjasama 



antar sesama, dan timbul ikatan sosial
Dan ketika Allah menciptakan manusia cacat, Dia, Maha Suci-Nya, 
mengkompensasinya dengan beberapa bakat
Ini adalah bagaimana kita melihat bahwa seluruh dunia Allah telah tergoda 
beberapa dengan orang lain, dan juga kelompok percaya adalah uji coba untuk 
kelompok kafir, dan kelompok kafir adalah uji coba untuk Rasulullah Allah , dan 
Rasulullah Allah adalah percobaan bagi mereka, sehingga saat Rasulullah Allah 
melihat orang-orang kafir dan mereka berani melawan dia dan katakanlah:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Hal ini diketahui bahwa orang-orang ini terlalu banyak baginya untuk memiliki 
Al-Qur'an yang besar ini diwahyukan kepadanya, dan dalam hal ini mengatakan ada 
percobaan dan tes untuk Rasulullah Allah , dan ia adalah pasien dengan itu dan 
hasil untuk menyelesaikan pesan tentang Allah dan tidak memperhatikan apa yang 
mereka katakan, melainkan ia mengambil ini sebagai bukti kekuatan keajaiban yang 
menunjukkan ketulusan pesannya.
Dan golongan yang sombong dan menuntut pengusiran kaum tertindas adalah cobaan 
bagi kaum tertindas, dan kaum tertindas adalah cobaan bagi mereka.
Jadi kita semua saling terpesona
Setiap orang, ketika dia melihat orang yang berbakat dengan bakat yang tidak dia 
miliki, beri tahu dia bahwa itu adalah cobaan baginya, dan dia harus menerimanya 
dan puas dengan itu pada orang lain.
Allah tidak disembah dengan sesuatu yang lebih baik dari itu Allah ‘s ciptaan 
menghormati Allah takdir‘s dalam beberapa dari mereka, sehingga tes kebenaran 
kita semua. Jika Anda percaya pada Allah , menghormati Allah ‘takdir dalam Allah 
ciptaan sampai Allah membuat orang lain menghormati Allah takdir‘s di Anda
Dan Allah SWT berfirman:
Dan beginilah kami saling mencoba, supaya mereka berkata: Apakah ini dari Allah 
atas mereka termasuk di antara kami? Bukankah Allah yang paling jahat?
{[Al-An'am: 53]
Wajah fitnah di sini adalah suatu kaum menuntut pengusiran yang lemah, dan 
mereka berkata, sebagaimana Allah telah berfirman tentang mereka:}
Apakah ini dari Allah atas mereka dari antara kita?
{? Seolah-olah mereka bertanya-tanya tentang status sosial orang-orang mukmin 
yang lemah, dan mereka menerima jawaban dari Allah :}
Bukankah Allah mengetahui orang-orang yang bersyukur?
{
Maha Suci Dia, Dia Maha Mengetahui umat manusia, dan tidak ada yang menyarankan 
kepada-Nya apa yang Dia putuskan
Mereka yang kafir telah mengatakan:}
Dan mereka berkata, "Seandainya saja Al-Qur'an ini diturunkan kepada seorang 
perkasa dari dua kota."
{
Dan jawaban datang kepada mereka dari Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, yang 
mengatakan:
{Yang paling penting bersumpah Tuhan Rehmat kami membagi mereka hidup di dunia 
ini, dan mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu 
sama lain Schraa}
[Dekorasi: 32]
Dengan demikian kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menempatkan 
kunci-kunci pesan di tangan orang-orang musyrik atau orang lain, agar mereka 
mendistribusikan masalah dan mengelola masalah.
Melainkan Dia, Maha Suci Dia, yang menyalurkan bakat pada manusia sebagai rezeki 
dari-Nya, sehingga setiap orang bergantung kepada orang lain untuk bakat mereka 
yang tidak mampu, dan orang lain bergantung padanya untuk bakat yang mereka 
miliki. tidak bisa.
Dan masalah kenabian adalah pilihan ilahi yang tumbuh dan melampaui semua 
stasiun di dunia
Konteks, kemudian, menunjukkan bahwa beberapa orang Arab yang besar meminta 
bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengusir beberapa tertindas, sehingga Allah ingin meyakinkan orang 
yang tertindas dengan sesuatu ia bergegas untuk mereka di dunia ini, bahkan jika 
dia membuatnya untuk sisa orang percaya di akhirat.



Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketika orang-orang yang beriman datang kepadamu
{/ (835) dan jika datang kepada Anda yang percaya pada wahyu kami, mengatakan 
damai atas Anda menulis Tuhanmu, pada kasih sayang yang sama bahwa Anda 
melakukan kejahatan dalam ketidaktahuan dan kemudian bertobat setelah dia dan 
memperbaikinya adalah Pengampun, Penyayang. (54) Itu adalah permintaan 
pengusiran bagi mereka yang rentan di dalamnya Ahajh untuk martabat dan status 
mereka dan bahwa mereka tanpa orang kaya dan orang-orang terkemuka Kemudian 
kebenaran akan meyakinkan mereka kedamaian darinya di dunia ini, dan dia akan 
memerintahkan Rasul-Nya:
{Jadi ucapkan salam sejahtera}
Dan kami memahami dari kedamaian bahwa itu bebas dari gangguan psikologis dan 
fisik, seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mengkompensasi mereka dengan 
kedamaian yang datang dari Allah .
{Katakanlah, assalamualaikum. Tuhanmu telah menetapkan rahmat untuk diri-Nya 
sendiri.}
Kita melihat kata “rahmat” sering digunakan dalam Al-Qur'an. Inilah kebenaran 
yang dikatakan di situs lain:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman, dan tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
kecuali kerugian}
[Al-Isra: 82]
Lalu apa perbedaan antara penyembuhan dan belas kasihan? Rahmat: Allah tidak 
menimpakan penyakit kepada manusia. Ini adalah pencegahan. Adapun penyembuhan, 
kebenaran itu menghilangkan penyakit yang menimpa manusia
Ini adalah pemulihan setelah perawatan
Oleh karena itu, di dalam Al-Qur'an terdapat kesembuhan dan rahmat, yaitu 
pencegahan dan pengobatan
Orang yang menganut pendekatan Al-Qur'an tidak akan pernah terkena penyakit 
sosial dan psikologis, dan orang yang mengabaikan dirinya sendiri dan menjadi 
tunawisma karenanya akan menderita penyakit sosial dan psikologis.
Dan ketika Yang Mahakuasa perintah Rasul-Nya untuk mengatakan kepada orang-orang 
yang diprovokasi oleh permintaan untuk pengusiran mereka meskipun keyakinan 
mereka Rasulullah Allah pesan ‘s:
{Damai sejahtera besertamu. Tuhanmu telah menetapkan rahmat pada diri-Nya 
sendiri.}
Artinya, apa yang menimpa mereka dalam hal ini adalah cobaan terakhir mereka, 
dan mereka telah menjadikan kegembiraan ini sebagai ketenangan abadi, dan selama 
Allah telah menuliskan rahmat kepada diri-Nya, seolah-olah Dia telah melindungi 
mereka dari apa yang menimpa orang lain. .
Dan jika Anda mendengar firman Allah :
{Tuhanmu telah menetapkan untuk diri-Nya rahmat}
Tulisan itu menunjukkan pencatatan, dan tidak ada yang mewajibkan sesuatu pada 
Allah karena dia adalah pencipta alam semesta, dan di alam semesta dia memiliki 
kebebasan kehendaknya, jadi tidak ada yang menulis apa pun padanya untuk 
mewajibkannya, tetapi itu adalah Yang Mahakuasa. yang telah memerintahkan belas 
kasihan pada dirinya sendiri.
Kami mengambil kata "sama" dalam bingkai
{Tidak seperti Dia}
Karena ruh pada manusia adalah jasad, darah, gerak dan hidup, namun bagaimana 
bila kata “jiwa” datang kepada Allah ? Apa yang dimaksud, kemudian, adalah 
Esensi Ilahi
Dan jika kamu tidak mengambil arti kata dalam pengertian ini, maka kamu akan 
masuk ke dalam banyak pelanggaran, dan Allah dan kamu dilindungi dari 
kejahatannya.
Saya menegaskan makna ini untuk menetap dalam pikiran setiap orang percaya, 
bahwa jiwa dalam kaitannya dengan makhluk hidup berbeda dalam kaitannya dengan 
Allah , dan kita harus mengambil apa pun yang dikaitkan dengan Allah dalam 
kerangka.
{Tidak seperti Dia}
; Karena bagi makhluk hidup, jiwa adalah campuran antara jiwa dan materi, dan 
materi tersusun dari bagian-bagian
Dan jika kamu tidak mengambil apa yang dimaksud dengan jiwa Allah dalam cahaya
{Tidak seperti Dia}



Anda - Allah melarang - menyangkal kebenaran "Keesaan".
Kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki “dua gambaran” yang disatukan 
dalam materi dan huruf: yang pertama adalah “satu.”
Yang lainnya adalah "satu".
Dan pemahaman yang dangkal berpikir bahwa “satu” berarti “satu.”
Dan kami berkata: Tidak, "satu" memiliki arti, dan "satu" memiliki arti lain
Ketika kita mengatakan: “ Allah adalah satu”, yaitu, tidak ada orang kedua dari 
jenisnya
Dan ketika kita mengatakan: " Allah adalah satu," berarti bahwa ia tidak terdiri 
dari bagian-bagian yang membutuhkan beberapa dari mereka untuk membentuk 
keseluruhan, karena sesuatu mungkin satu dan bukan satu.
Oleh karena itu, kami menekankan perbedaan antara: "Satu" dan "Satu", dan sampai 
setiap orang percaya mengenalnya dengan baik, dia adalah - Maha Suci Dia - Satu.
Kami telah menjelaskan bahwa ada sesuatu yang disebut "setiap" dan hal lain yang 
disebut "semua".
Keseluruhan terdiri dari bagian-bagian, yang masing-masing bagian tidak mengarah 
pada kebenaran, tetapi keseluruhan hanya mengarah pada penutup bagian-bagian 
satu sama lain.
Contoh kursi itu adalah: terbuat dari kayu, paku dan lem, jadi tidak disebut 
kursi kayu, paku tidak disebut kursi, dan lem tidak disebut kursi.
Tetapi sesuatu yang terbuat dari semua benda ini dalam bentuk tertentu 
dikatakan: Ini adalah kursi
Jadi, "keseluruhan" memiliki bagian-bagian yang bersatu untuk membuatnya
Yang universal dapat disebut manusia, tetapi dalam ras manusia ada banyak 
individu untuk itu
Berdasarkan hal itu, Kebenaran Maha Suci Dia bukanlah “keseluruhan” yaitu tidak 
memiliki bagian karena itu satu, dan bukan “keutuhan” karena tidak ada yang 
seperti itu; Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, adalah satu dan sama
Itulah sebabnya kita semua memahami bahwa segala sesuatu yang dikaitkan dengan 
Allah harus dalam kerangka:}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Kami tidak memahami arti kata "jiwa" sehubungan dengan Allah sebagaimana kami 
memahaminya sehubungan dengan manusia; Oleh karena itu, jiwa Allah tidak sama 
dengan jiwa manusia; Karena Allah itu kaya dan tidak membutuhkan orang lain, dan 
Dia - Maha Suci Dia - tidak terdiri dari bagian-bagian.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Tuhanmu telah menulis pada diri-Nya sendiri
{
Seseorang mungkin bertanya: Apa arti dari belas kasihan? Dan jawabannya datang 
dalam ucapannya yang benar:}
Barang siapa di antara kamu yang melakukan kejahatan karena kebodohan, kemudian 
bertaubat dan memperbaikinya, maka dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
{
Dan yang benar adalah ketika Dia menurunkan kurikulum dari surga, kurikulum itu 
memuat teks-teks yang memberatkan, seperti teks-teks hukuman pezina atau 
pencuri, dan sebagainya, dan tidak ada hukuman yang bisa datang kecuali setelah 
kriminalisasi, misalnya. , suap dan gosip dan setiap pelanggaran kurikulum, 
tidak ada hukuman kecuali dengan kejahatan, dan tidak ada kejahatan tanpa teks
Dan kebenaran yang menciptakan makhluk mengetahui bahwa sebagian dari ciptaannya 
lemah pikiran, dan seseorang telah mengalahkan dirinya sendiri dan melakukan 
dosa atau kemaksiatan, dan contohnya adalah mengatakan kebenaran:
{Dan pencuri laki-laki dan perempuan itu, maka potonglah tangan mereka sebagai 
balasan atas apa yang mereka usahakan sebagai azab dari Allah , dan Allah Maha 
Perkasa lagi Bijaksana}
[Tabel: 38]
Ini adalah hukuman bagi pencuri dan pencuri
Demikian juga, kebenaran mengatakan tentang pezina dan pezina:
{Pezina dan pezina, cambuk masing-masing dari mereka dengan seratus cambukan dan 
bawalah kamu bersama mereka kasih sayang dalam agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari dan menyaksikan komunitas orang beriman Amabma}
[Cahaya: 2]
Apa artinya mengunduh teks semacam itu? Makna dari ayat - ayat ini diturunkan 



adalah bahwa Allah SWT mengetahui bahwa seseorang mungkin menjadi lemah dalam 
beberapa persyaratan agama dan jatuh ke dalam kemaksiatan, dan harus ada hukuman 
untuk itu.
Dan dia menghormati hak dengan cara pembentukan manusia ini ketika dia 
memberinya pilihan, jadi dia menetapkan hadiah dan hukuman
Dan sebagaimana kebenaran telah menetapkan teks tentang kejahatan dan 
hukumannya, maka Dia, Maha Suci-Nya, telah membuka pintu tobat bagi makhluk-Nya, 
sehingga orang yang mendurhakai Allah sekali tidak kehilangan harapan, sehingga 
masyarakat tidak akan sengsara dengan orang-orang yang tidak patuh ini.
Dan kebenaran mengatur pertobatan bagi makhluk untuk membebaskan mereka dari 
kejahatan orang-orang yang melakukan dosa, dan juga untuk mengasihani orang-
orang yang berdosa selama mereka bertobat dari mereka.
Dan semoga Allah merahmati sebagian makhluknya dari dosa dan melindungi mereka 
darinya
Yang benar:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka untuk bertobat, karena Allah Maha Pengampun 
lagi Penyayang}
[At-Taubah: 118]
Maha Suci Dia - kemudian - petunjuk untuk taubat dan pengampunan, dan Dia besar 
rahmat bagi hamba-hamba yang bertobat
Di antara manifestasi rahmat Allah SWT:}
Barang siapa di antara kamu yang melakukan kejahatan karena kebodohan, kemudian 
bertaubat dan memperbaikinya, maka dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
{[Al-An'am: 54]
Kejahatan adalah hal yang diharamkan oleh Allah
Apakah ada orang yang melakukan kejahatan karena ketidaktahuan?
Beberapa dari kita memahami ketidaktahuan secara dangkal dengan alasan bahwa itu 
adalah “kurangnya pengetahuan”; Tidak
Orang yang tidak tahu adalah buta huruf, pikiran kosong, dan ketidaktahuan 
adalah selain kebodohan. Ketidaktahuan adalah ketika seseorang mengetahui hukum 
yang bertentangan dengan kenyataan, seperti jika ia percaya pada keyakinan yang 
bertentangan dengan kenyataan.
Berurusan dengan ketidaktahuan mengharuskan kita menghilangkan darinya keyakinan 
yang bertentangan dengan kenyataan, dan kemudian meyakinkannya dengan keyakinan 
yang sesuai dengan kenyataan.
Dan yang menyebabkan masalah bagi orang-orang adalah orang-orang yang bodoh; 
Karena orang bodoh percaya pada suatu kasus dan mempercayainya, dan itu 
bertentangan dengan kenyataan
Dan ketika para ulama sampai pada pepatah bijak ini:}
siapa di antara kamu yang melakukan kejahatan karena ketidaktahuan?
{
Mereka berkata: Ketidaktahuan adalah kebodohan dan kecerobohan, dan kecerobohan 
terdiri dari tidak mempertimbangkan konsekuensi dari suatu tindakan
Sangat disayangkan bahwa seseorang tidak menghargai nilai pahala dan hukuman 
yang dia lewatkan
Seseorang mungkin beriman, tetapi dia melakukan kejahatan karena dia tidak 
meminta hadiah dan hukuman dan melakukan kejahatan yang memenuhi keinginan 
langsungnya tanpa melihat konsekuensi dari itu di masa depan, dan jika dia 
meminta hadiah dan hukuman dia tidak akan melakukannya jahat itu
Kita juga dapat memahami ketidaktahuan sebagai melakukan hal yang buruk tanpa 
seseorang menginap atau berencana, seperti jika seseorang berencana untuk 
bepergian ke Paris untuk mencari ilmu, dan ketika dia tiba di sana, seorang 
wanita datang kepadanya di kamar hotelnya ketika dia berada dalam pesona dan 
perhiasan penuh, dan dia mendesaknya untuk melakukan amoralitas. Dia tidak bisa 
menahan diri
Ini dia melakukan kejahatan karena ketidaktahuan; Karena dia tidak 
merencanakannya dengan buruk, dan dia menyesalinya setelah itu, dan dia tidak 
pernah membicarakan tindakan itu dengan bangga
Ada perbedaan - kemudian - antara orang ini dan orang lain yang meneliti alamat 
rumah kesenangan di Paris sebelum bepergian ke sana, sehingga dia berencana 
untuk melakukan kejahatan dan melakukan maksiat.
Dia bertahan dalam kejahatan, membual tentang hal itu dan tidak menyesali suatu 
tindakan; Orang seperti ini tidak akan diampuni oleh Allah jika dia terus dalam 



keadaan ini sampai kematian sudah dekat atau kematian menjemputnya, dan karena 
itu kebenaran mengatakan:
{Sesungguhnya tobat adalah milik Allah bagi orang-orang yang melakukan kejahatan 
karena ketidaktahuan dan kemudian segera bertaubat, karena orang-orang yang 
kepadamu akan bertaubat kepadamu}
[Wanita: 17]
Karena sesungguhnya, Maha Suci Dia, hanya menerima taubat dari orang yang 
melakukan dosa dalam keadaan bodoh dan sembrono, dan mereka langsung menerima 
taubat. Inilah kebenaran yang menerima taubat mereka, dan adapun orang-orang 
yang tidak menyesal melakukan kejahatan, kebenaran mengatakan tentang mereka:
{Bukan taubatnya orang yang berbuat maksiat Anya Jika seseorang menghadiri 
kematian, kataku sekarang tidak akan mereka yang mati sementara mereka kafir 
Oolaik mereka Kami telah menyiapkan azab yang pedih}
[Wanita: 18]
Mereka yang tidak segera menerima taubat setelah melakukan dosa, dan seseorang 
menunggu dari mereka sampai kematian datang untuk bertaubat di hadapannya, yaitu 
ketika dia dalam keadaan gurgling - yang merupakan gaung jiwa di tenggorokan 
saat kematian - ini tidak diterima untuk tobat, dan demikian juga orang-orang 
yang mati dalam kekufuran - Allah melarang - dan Allah telah menyediakan untuk 
keduanya siksaan yang pedih
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, telah dijelaskan kepada kami sebelumnya, Dia 
berfirman:}
Barang siapa di antara kamu yang melakukan kejahatan karena kebodohan, kemudian 
bertaubat dan memperbaikinya, maka dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
{[Al-An'am: 54]
Jadi pertobatan harus diikuti dengan reformasi dan kebenaran; Yang demikian itu 
karena perbuatan baik menghapus perbuatan buruk, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
Maha Pengampun, Dia tidak dihukum karena dosa yang disesali oleh seorang hamba, 
dan Dia Maha Penyayang karena dia diberi balasan atas perbuatan baik.
Sebaliknya, dia - dengan luasnya rahmat-Nya - menggantikan perbuatan buruknya 
dengan perbuatan baik
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan dengan demikian kami menguraikan ayat-ayatnya
{ (/836) Dan demikianlah Kami perinci ayat-ayat itu, agar terungkap jalan para 
penjahat. (55) Dan selama satu jam kamu akan mendengar firman-Nya yang benar:
{Dan demikianlah kami menjelaskan ayat-ayatnya.}
Ketahuilah bahwa ada detail yang mengikuti yang mirip dengan yang sebelumnya
Dalam ayat-ayat sebelumnya, Allah telah merinci banyak hal; Perincian bagi kita 
argumen dan keabsahan keesaan Allah SWT, dan perincian bagi kita validitas 
kenabian, dan detail bagi kita validitas ketetapan dan takdir.
Setelah semua itu, kebenaran memberi kita kriteria yang menentukan fakta yang 
disangkal oleh orang-orang yang batil. Dia merinci untuk kita kepercayaan, dan 
dia merinci untuk kita gerakan kehidupan dan gerakan bhakti yang dengannya kita 
membayar biaya iman
Dan sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, telah memisahkan bagi kita validitas 
kesatuan dan validitas nubuat, dan validitas ketetapan dan takdir, Dia 
memisahkan bagi kita ayat-ayat yang menetapkan fakta:
{Dan demikianlah Kami perinci ayat-ayatnya, agar jalan para penjahat diadili.}
[Ternak: 55]
Dan kita membaca “sabil” di beberapa bacaan yang ditinggikan, artinya jalan para 
penjahat itu muncul, menjadi jelas dan menjadi jelas, dan dalam beberapa bacaan 
yang kamu baca mapan, artinya kamu, ya Muhammad, mengungkapkan jalan itu. yang 
akan diambil oleh para penjahat
Kata "sabil" disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai kata feminin.
{Orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan membuatnya bengkok}
[Bea Cukai: 45]
Dalam beberapa ayat juga ada catatan:
{Dan jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tidak akan mengambilnya.}
[Al-A'raf: 146]
Dan kebenaran ingin dengan ini mengajarkan kita bahwa Al-Qur'an yang diturunkan 
dengan bahasa Arab yang jelas, diterima oleh suku-suku dari Arab, beberapa di 
antaranya memiliki kedaulatan, seperti suku Quraisy karena mereka tinggal di 
Mekah, dan Ka'bah ada di Mekah dan semua suku berziarah ke Ka'bah



Dia ingin Yang Mahakuasa mengakhiri kedaulatan ini, oleh karena itu dia membawa 
Al-Qur'an dengan beberapa kata yang diucapkan suku lain, misalnya kata "sabil" 
yang feminin dalam bahasa "Hijaz", dan dia membawanya sekali sebagai maskulin; 
Seperti diucapkan "Tamim"
Dan kebenaran tidak datang dengan semua perkataan Al-Qur'an sesuai dengan gaya 
orang Quraisy, sehingga orang Quraisy tidak akan berpikir bahwa kedaulatan 
mereka, yang mereka miliki di zaman pra-Islam, telah ditarik ke Islam, karena 
Al-Qur'an datang untuk semua
{Dan demikianlah Kami perinci ayat-ayatnya, agar jalan para penjahat diadili.}
Artinya, Allah akan memperlakukan setiap orang sesuai dengan keyakinan 
keyakinannya
Orang-orang yang keras kepala ada perlakuan yang sesuai dengannya, keterpaksaan 
dosa, dan kemaksiatan yang mendahuluinya, dan itu berbeda dengan perlakuan orang 
mukmin.
Tapi itu dalam kerangka keadilan ilahi
Jadi setiap orang memiliki perlakuan yang sesuai dengan posisi keimanannya
Yang menentang para penjahat adalah orang-orang yang beriman
Jika kamu mencari jalan para penjahat, atau jika jalan para penjahat menjadi 
jelas bagimu, tidakkah kamu mengetahui sebaliknya, yang mana jalan orang-orang 
yang beriman?
Dan ketika kebenaran menyebutkan sesuatu untuk ditukar dengan sesuatu, itu 
datang dengan hukum untuk sesuatu, kemudian meninggalkan hukum lain untuk 
dipahami pendengar.
Contohnya - dan Allah adalah yang ideal - Anda mengatakan kepada siswa yang 
menghadiri pelajaran dan belajar di waktu luangnya dari sekolah: Jalan Anda 
adalah sukses.
Siapa pun yang mendengar apa yang Anda katakan tahu bahwa orang yang tidak 
menghadiri pelajarannya dan tidak belajar di waktu luangnya dari sekolah adalah 
akibat dari kegagalan dan kekecewaannya.
Dengan demikian, hak yang tersisa untuk membedakan pendengar kata-katanya untuk 
datang kembali dan mengetahui ketentuan kontras ini: Jika kebenaran telah 
berkata:}
dan untuk menemukan jalan para penjahat
{Ini juga merupakan tanda jalan rahmat dan kehormatan orang-orang beriman
Dan kita tahu bahwa Al-Qur'an datang menurut metode yang paling fasih
Mereka adalah metode yang mengharuskan Anda mengetahui secara spesifik setiap 
kata dan setiap huruf untuk memahami persyaratan maqam dan kasus-kasus yang 
sesuai dengan setiap maqam.
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Ada tanda bagimu dalam dua golongan yang saling bertemu: golongan yang satu 
berperang di jalan Allah , dan golongan yang lain kafir}
[Al Imran: 13]
Dia meninggalkan kebenaran kepada orang yang jeli dari pendengar ayat ini untuk 
mengetahui bahwa kelompok kafir berperang di jalan setan, dan bahwa kelompok 
yang berperang di jalan Allah adalah kelompok yang beriman, dan dia meninggalkan 
kita kanan bahwa tontonan besar mengetahui sejauh mana kebohongan mereka di 
dunia ini, sehingga tidak ada milik siapa pun selain Allah , dan tidak ada tuhan 
selain-Nya. Maka mereka mengucapkan apa yang mereka bersaksi: “Demi Allah , 
Tuhan kami, kami bukanlah orang-orang musyrik.”
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Tetapi di tempat lain dalam Al Qur'an kita 
menemukan bahwa Allah mengatakan kebenaran seperti ini:
{Celakalah pada hari itu bagi orang-orang yang mengingkari * Ini adalah hari 
ketika mereka tidak berbicara * dan tidak akan diberikan izin kepada mereka, 
maka mereka meminta maaf}
[Transmisi: 34-36]
Pada hari teror terbesar, mereka tahu bahwa mereka berbohong di dunia ini, dan 
mereka tidak mengucapkan apa pun yang akan menguntungkan mereka, dan hak tidak 
memungkinkan mereka untuk membuat alasan atau permintaan maaf.
Dan kami katakan kepada mereka yang mengira bahwa orang-orang yang mendustakan 
tidak mengucapkannya: Mereka tidak benar-benar mengucapkan sepatah kata pun yang 
menyelamatkan mereka dari siksaan yang menanti mereka, dan mereka jatuh ke dalam 
keheranan dan kebingungan yang besar. Pekerjaan itu akan menyelamatkannya, 
karena orang-orang ini memang dapat mengambil keberuntungan dan pahala mereka 
dari orang-orang yang bekerja untuk mereka dan dari kehormatan kemanusiaan untuk 



mereka, tetapi mereka akan menerima siksaan di hari akhir karena mereka 
menyekutukan Allah.
Kebenaran tidak ada dalam pikiran mereka pada saat mereka mempresentasikan 
penemuan mereka. Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air 
kehausan jika Anya datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah 
dan kematian rekening puasa Allah }
[An-Nur: 39]
Demikianlah kita ketahui bahwa perbuatan-perbuatan orang-orang kafir atau 
musyrik dibalas oleh Allah SWT dengan keadilan-Nya di dunia ini dengan uang atau 
ketenaran, tetapi itu adalah perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat di 
akhirat.
Dan perbuatan mereka seperti kilauan terang yang terjadi akibat sinar matahari 
yang jatuh di tanah luas gurun pasir, sehingga orang yang kehausan mengira 
dirinya adalah air, dan begitu ia mendekatinya, ia merasa air itu tidak berguna 
baginya, demikian juga perbuatan orang-orang kafir atau musyrik tidak bernilai 
apapun pada hari kiamat.
Dan orang musyrik di antara orang-orang ini akan mengetahui realitas 
perusahaannya pada Hari Kebangkitan
Hanya Yang Esa, Yang Esa, Yang Menaklukkan, yang ada di hadapan-Nya, jadi 
masing-masing dari mereka berkata:}
Demi Allah , Tuhan kami, kami bukanlah orang-orang musyrik.
{
Orang musyrik di antara orang-orang ini menyangkal kehadirannya
Penyangkalan ini adalah bentuk kebohongan
Didiagnosis yang membedakannya dari lawan jenis, baik dengan naik atau turun
Puncak dari spesies keberadaan adalah manusia yang kebenarannya dihormati dengan 
akal, gerakan, dan pemikirannya
Dan manusia mengikuti peringkat spesies hewan yang memiliki akal dan gerakan 
tanpa berpikir
Genus hewan diikuti oleh peringkat tanaman, dan dialah yang tumbuh tanpa 
bergerak dan berpikir
Ketika tanaman kehilangan naluri untuk tumbuh, mereka menjadi mati
Jadi urutan genera dari yang tertinggi ke yang terendah adalah sebagai berikut: 
manusia, hewan, tumbuhan, lalu benda mati
Masing-masing ras ini memiliki karakteristiknya sendiri, dan jenis kelamin yang 
lebih tinggi memiliki karakteristik tambahan
Spesies terendah adalah benda mati yang melayani tanaman, dan tanaman melayani 
hewan dan manusia
Dan hewan melayani manusia, dan dengan demikian kita menemukan bahwa ras 
tertinggi adalah manusia, sedangkan yang terendah adalah benda mati.
Bagaimana dia bisa mengambil ras tertinggi, dan dia adalah manusia, sebagai 
tuannya, dari ras terendah, yang tidak bernyawa? Arbitrase naluri dalam hal ini 
mengarah pada penilaian yang jelas bahwa absurditas dari jenis pemikiran ini
Dan fitrah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya dari sebelum misi membawanya untuk menolak itu, dan misi datang 
untuk membuat kebiasaan Rasulullah Allah dan nya hakikat ibadah bagi Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, serta setiap orang 
yang mengikutinya
{Katakanlah: Aku dilarang menyembah orang-orang yang kamu seru selain Allah . 
Katakanlah: Saya tidak mengikuti keinginan Anda.}
[Ternak: 56]
Oleh karena itu, masalah orang musyrik yang menyembah berhala tidak berasal dari 
petunjuk, melainkan tunduk pada keinginan. Karena hidayah adalah jalan yang 
menuju kepada tujuan yang mulia, dan keinginan adalah pikiran jiwa yang memenuhi 
keinginan
Itulah sebabnya kami melihat beberapa dari mereka yang ingin menyesatkan orang 
telah keluar dengan doktrin yang bukan bagian dari agama dalam hal apa pun, 
seperti Qadiani, Baha'i, Babi, dan doktrin semacam itu lainnya. Kasus-kasus yang 
baru-baru ini dipertimbangkan oleh pengadilan, seperti yang mengaku beragama dan 
mencium setiap wanita, dan tidak mengatur hubungan antara manusia dengan aturan 
agama, tetapi melepaskan naluri sesuai keinginan.
Dan orang-orang yang memiliki kekayaan besar dan tingkat pendidikan pergi 
kepadanya, dan mereka menipu diri mereka sendiri dengan tipu daya yang besar, 



dan mengira bahwa mereka telah mengadopsi agama, sementara mereka mengambil 
bagian dari keinginan yang bertentangan dengan agama.
{Aku tidak mengikuti hawa nafsumu, oleh karena itu aku sesat, dan aku bukanlah 
orang yang mendapat petunjuk}
[Ternak: 56]
yaitu, Wahai Rasulullah Allah , Anda harus memberitahukan musyrik ini bahwa Anda 
tidak mengikuti keinginan mereka yang menyebabkan kesesatan; Karena barang siapa 
yang mengikuti hawa nafsu itu, maka ia akan menyimpang dari kebenaran, dan tidak 
termasuk orang yang mendapat petunjuk
Dan setelah itu kebenaran berkata:}
Katakan bahwa saya memiliki bukti dari Tuhanku
{/ (837) Katakanlah: Aku dilarang menyembah orang-orang yang mengaku tanpa Allah 
Katakanlah Tidak ikuti Ohoakm sesat jika dan apa yang saya adalah proselit (56) 
penafsiran ayat ini tidak ada (/ 838) Katakanlah: Saya sadar saya Tuhan dan 
dibohongi dengan apa yang aku miliki dengan tergesa-gesa Dengan itu, aturan 
hanya untuk Allah , dia mengatakan yang sebenarnya, dan dia adalah pembuat 
keputusan yang terbaik. ; Karena memilih kebenaran baginya membuatnya jelas 
petunjuk Allah jelas dalam jelas "lakukan" dan "jangan"; Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah contoh terbaik 
bagi manusia, dan dia melakukan setiap tindakan sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan Allah , dan orang-orang yang beriman mengikutinya dalam pesannya.
Sebuah contoh dari kehidupan kita saat ini: Al-Qur'an diturunkan melarang 
alkohol, dan orang-orang percaya tidak minum alkohol karena kebenaran melarang 
melakukan tindakan ini.
Kami menemukan dokter sekarang di semua negara di dunia melarang minum alkohol 
karena membahayakan semua sistem manusia: hati, otak, sistem saraf, dan sistem 
pencernaan.
Kami menemukan "film" yang menunjukkan efek gelas anggur pada kesehatan manusia
Orang yang tidak percaya mungkin melihat “film” seperti itu dan menghindari 
alkohol demi kepentingan pribadi, bukan menghindari agama.
Tetapi adalah kewajiban kita - kaum Muslim - bahwa kita menerima pantangan 
seperti itu karena itu adalah bagian dari iman
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan siapakah yang lebih baik ucapannya dari pada orang yang berdoa kepada Allah 
dan mengerjakan amal saleh dan mengatakan bahwa saya termasuk orang Islam}
[Faslat: 33]
Inilah bagaimana kita mengetahui bahwa tidak ada orang yang lebih baik ucapannya 
daripada orang yang mematuhi perintah kebenaran, karena dia menegaskan keesaan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, dan melakukan setiap perbuatan baik dan mengakui bahwa 
tindakan ini adalah aplikasi. dari hukum Allah :
{Katakanlah: Saya di atasnya dengan bukti yang jelas dari Tuhanku.}
Pepatah mengatakan kepada kita bahwa tanpa bukti dari Allah kita tidak tahu 
metodenya, tetapi dengan bukti dari Allah kita tahu bahwa Dia adalah satu-
satunya Allah yang menurunkan metode "lakukan" dan "jangan".
Kebenaran datang ke sini dengan kata "Tuhanku" agar kita tahu bahwa Dia adalah 
Pencipta yang mengurus mendidik kita semua
Selama Yang Mahakuasa telah menciptakan kita, dan telah mengambil alih 
pengasuhan kita, kita harus mematuhi pendekatan-Nya
Dan Allah telah menurunkan amanat karena dia adalah berhala, dan sekaligus dia 
adalah Tuhan yang menciptakan dan memberi rezeki, maka kami patuhi 
pendekatannya. Adapun para pendusta, bagaimana dengan mereka?
{Dan Anda menyangkalnya. Saya tidak punya apa-apa untuk terburu-buru. 
Sesungguhnya penilaian hanya untuk Allah , Dia menceritakan kebenaran, dan Dia 
adalah hakim yang terbaik.}
[Ternak: 57]
Orang-orang yang kafir kepada Allah mengambil sederajat selain-Nya, dan tidak 
menuruti cara-Nya. Sebaliknya, beberapa dari mereka melangkah lebih jauh dalam 
ketidakpercayaan dan mengatakan apa yang diriwayatkan kebenaran kepada mereka:
{Dan ketika mereka berkata, Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka 
hujani kami batu dari langit atau dari langit.}
[Al-Anfal: 32]
Dan ketika kami membahas apa yang mereka katakan, kami menemukan bahwa mereka 
berkata: "Ya Allah ," dan ini adalah pengakuan dari mereka tentang Allah yang 
mereka tuju.



Dan selama mereka mengakui Allah , mengapa mereka berpaling dari menaati metode-
Nya dan menyembah-Nya?
Mereka melakukan ini karena mereka adalah contoh dari kesombongan dan keangkuhan 
yang diwakili oleh perkataan mereka:
{Jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujan batu pada kami dari langit atau 
membawa kami siksaan}
Bukankah lebih tepat bagi mereka untuk membuat pikiran bekerja dengan perenungan 
dan berkata: Jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka tuntunlah kami ke sana.
Kami juga menemukan bahwa mereka tidak menanggapi Rasulullah Allah , sehingga 
mereka tidak mengatakan: O Allah , jika ini adalah kebenaran dari Muhammad, 
melainkan mereka mengatakan:}
Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari-Mu
{
Mereka menolak perintah Allah dan meminta hukuman, dan itu adalah puncak 
kesombongan dan ketekunan percaya, dan itu adalah dengan permintaan mereka untuk 
mempercepat hukuman, dan itulah sebabnya Rasulullah Allah mengatakan kepada 
mereka:}
Dan Anda berbohong tentang itu, karena saya tidak perlu terburu-buru.
{
Urgensi adalah permintaan untuk mempercepat suatu hal, dan diambil dari 
“percepatan” yaitu kecepatan sampai akhir, yaitu permintaan kejadian sebelum 
waktunya.
Selama mereka mempercepat siksaan, siksaan ini harus datang kepada mereka, 
tetapi pada saat kebenaran memutuskan; Karena setiap peristiwa alam semesta 
memiliki kelahiran yang ditentukan oleh Allah SWT :}
Saya tidak punya apa-apa bagi Anda untuk terburu-buru, karena penghakiman hanya 
untuk Allah , Dia menceritakan kebenaran, dan Dia adalah pembuat keputusan 
terbaik.
{[Al-An'am: 57] Sesungguhnya keputusan itu hanya untuk Allah saja, maka jika Dia 
menghendaki untuk menjatuhkan azab dan mempercepatnya di dunia seperti yang 
diturunkan kepada beberapa orang sebelumnya, maka Dia tidak membenci-Nya.
Adalah kebijaksanaan kebenaran bahwa kelangsungan hidup mereka yang melanggar 
kurikulum iman terus mendukung kurikulum iman
Dan kita harus memahami bahwa kejahatan yang terjadi di alam semesta tidak 
terjadi jauh dari kehendak Allah atau terlepas dari kehendak Allah . Kebenaran 
menciptakan manusia dan memberinya pilihan, dan Dialah Yang Maha Kuasa yang 
mengizinkan manusia mengeluarkan darinya apa yang dia pilih, apakah itu baik 
atau jahat.
Oleh karena itu, tidak ada sesuatu pun di alam semesta yang dipaksakan kepada-
Nya; Karena Allah yang menciptakan pilihan
Dan jika kebenaran menginginkan tidak ada yang bisa melakukan kejahatan, tidak 
ada yang akan melakukan kejahatan
Tetapi Anda yang beriman, jika Anda melihat realitas kepastian dalam 
filosofinya, Anda akan menemukan bahwa kegigihan kejahatan dan kegigihan 
ketidakpercayaan adalah di antara alasan untuk mendukung kepastian iman.
Bagaimana? Karena jika kita hidup di dunia di mana tidak ada kejahatan, tidak 
akan ada korban, dan jika tidak ada korban, tidak akan ada dorongan, dorongan, 
dan dorongan untuk kebaikan.
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa semangat iman diperkuat ketika Islam 
diganggu oleh musuh-musuhnya, dan Anda menemukan Islam telah bangkit dalam jiwa 
orang-orang.
Demikian juga, kekafiran adalah salah satu penyebab kepastian iman. Ketika 
orang-orang kafir menang di negeri korupsi dan tirani, kita menemukan orang-
orang melindungi diri mereka sendiri dengan pasti dan dibentengi oleh iman 
karena itu melindungi manusia dari banyak kejahatan.
Oleh karena itu, keberadaan kejahatan dan kekufuran adalah pelayanan terhadap 
kepastian iman
}
Penghakiman hanya untuk Allah , Dia mengatakan yang sebenarnya, dan Dia adalah 
sebaik-baik pembuat keputusan.
{[Al-An'am: 57] Ya, penghakiman adalah untuk Allah , karena Dia, Maha Suci-Nya, 
memisahkan situasi tanpa keinginan, karena dia tidak mendapat manfaat dari apa 
pun yang dia lakukan. Kebenaran telah menciptakan alam semesta ini dan 
membutuhkannya; Karena Allah SWT memiliki semua atribut kesempurnaan, dan 



penciptaan alam semesta tidak menambahkan kepada-Nya atribut tambahan, dan Allah 
SWT menciptakan alam semesta untuk kepentingan ciptaan-Nya saja.
Dan Rasul memberi tahu kami:}
mengatakan bahwa saya punya
{(/839) Katakanlah, “Jika saya memiliki apa yang Anda akan mempercepat dengan 
itu, masalah akan diputuskan antara saya dan Anda, dan Allah lebih mengetahui 
peristiwa alam semesta. keluar
Artinya, katakanlah kepada mereka, wahai Nabi: Jika dalam kekuatan dan kemampuan 
saya bahwa Anda akan mempercepat siksaan, masalah akan berakhir antara saya dan 
Anda, dan saya akan menghancurkan Anda dengan hukuman langsung dan siksaan, 
dalam kemarahan di Tuhanku, dan kemarahanmu karena mengingkari-Nya - Maha Suci 
Dia - dan aku akan menyingkirkanmu dengan cepat, tetapi masalahnya bukan 
milikku, itu adalah kepada Allah yang Maha Bijaksana yang mengetahui apa yang 
pantas diterima oleh orang-orang yang zalim.

Dan Dia - Maha Suci Dia - mengatakan di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Sementara kita menunda siksaan mereka secara otomatis nomor bangsa? Mereka 
tidak mengutuk dia pada mereka tidak memberi mereka biaya dan bergabung dengan 
mereka saat mereka mengejek}
[Hud: 8]
Dan kebijaksanaan Allah - maka - apakah yang mengharuskan penundaan siksaan ke 
waktu yang ditentukan oleh Allah , dan dalam hal ini adalah apa yang membuat 
beberapa orang kafir berani melawan Allah dan menuruti kekafiran dan mengatakan 
apa yang mencegah kita dari siksaan? Mereka mengatakan itu dengan ejekan dan 
sarkasme, dan mereka tidak tahu bahwa siksaan pasti akan datang dan tidak ada 
keselamatan bagi mereka darinya; Karena Allah menepati janji dan ancaman-Nya, 
dan azab akan datang kepada mereka, karena mereka diolok-olok dan diolok-olok.
Di situs lain, kebenaran mengatakan:
{Dan Astjlonk disiksa dan bukan untuk nama siksaan datang kepada mereka dan 
Aotinhm tiba-tiba mereka tidak merasa * Astjlonk siksaan dan neraka adalah untuk 
orang-orang kafir sekitarnya * Hari Agshahm menderita dari atas mereka dan dari 
bawah kaki mereka dan mengatakan apa yang Anda lakukan Rasa }
[Laba-laba: 53-55]
Jadi kita melihat tantangan dari orang-orang kafir kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
untuk membawa siksaan mereka, tetapi merupakan tantangan yang ditolak oleh fakta 
bahwa kebenaran Dialah yang menentukan lahirnya segala sesuatu, dan siksaan akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba, dan itu adalah kenyataan yang tak 
terhindarkan, dan neraka akan mengelilingi mereka, dan siksaan akan membanjiri 
mereka dari atas dan bawah, dan mereka akan mendengar suara Raja dipercayakan 
dengan siksaan mereka: Rasakan hukuman yang Anda ingkari, dan itu adalah balasan 
atas perbuatan Anda
Maka kebenaran berkata:
{Dan dengan Dia adalah kunci yang gaib.}
(/ 840) dan memiliki kunci-kunci ghaib yang tak seorang pun tahu kecuali dia 
tahu apa yang daratan, lautan dan jatuhnya kertas hanya mengajarinya bukan 
sebutir biji-bijian di kegelapan bumi atau basah dan berkerak, kecuali di tempat 
yang jelas. buku (59) dan "kunci" adalah koleksi Brightening atau koleksi 
Brightening
Dan "Al-Muftah" adalah mesin pembuka, dan sama dengan "Mubarrad" yang berarti 
mesin dingin.
Dan mesin pembuka adalah kuncinya
Dan "Fateh" adalah hal yang menjadi dasar penaklukan, seperti khazana, dan kita 
tahu bahwa beberapa nama datang dengan bobot "aktif" atau "mofa'al".
Jika kita mengambil "kunci" atas dasar bahwa mereka adalah jamak dari kunci, 
maka ini berarti bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki kunci yang terbuka 
untuk yang gaib.
Dan jika kita mengambil "Fateh" dengan alasan bahwa itu adalah jamak dari 
"Fateh" yaitu perbendaharaan, maka ini berarti bahwa kebenaran memiliki harta 
yang gaib.
Dan keduanya tidak punya waktu
Dan brankas ditempatkan di dalamnya hanya setiap barang berharga, dan disimpan 
untuk waktunya, dan setiap brankas memiliki kunci
Kebenaran mengatakan tentang Qarun:



{Sungguh, Qarun adalah dari kaum Musa, tetapi dia memberontak terhadap mereka, 
dan Kami membawanya dari harta selama kunci-kuncinya penuh.}
[Cerita: 76]
Beginilah cara kita mengetahui bahwa tidak ada persediaan kecuali itu adalah 
harta
Dan dengan kebenaran adalah kunci untuk yang gaib, dan yang gaib adalah apa yang 
tersembunyi dari Anda, dan itu ada dua jenis: sesuatu yang tidak ada dari Anda 
dan diketahui orang lain; Itu tidak mutlak, tetapi itu adalah tambahan yang 
tidak terlihat
Misalnya, ketika pencopet mencuri dompet Anda saat Anda di jalan, Anda tidak 
tahu di mana uang Anda, tetapi pencuri itu tahu persis di mana dia mencuri dari 
Anda.
Ini adalah bagaimana Anda melihat bahwa ada perbedaan antara apa yang 
tersembunyi dari Anda, tetapi tidak tersembunyi dari orang lain
Tetapi ada sesuatu yang tersembunyi dari Anda dan orang lain, dan yang gaib ini 
memiliki pendahuluan. Jika seseorang mengambilnya, dia akan mencapai pengetahuan 
yang gaib ini, dan inilah yang kita lihat dalam penemuan ilmiah yang rahasianya 
dihasilkan oleh para ilmuwan dengan mengambil alasan yang Allah tempatkan di 
alam semesta, dan itu adalah warna tambahan gaib.
Ada warna ketiga dari ghaib, yaitu ghaib mutlak, yaitu ghaib yang hanya 
diketahui oleh Allah , seperti waktu hari akhir, dan hal-hal ghaib lainnya yang 
disimpan Allah untuk diri-Nya sendiri.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Tidak ada dunia yang gaib di dunia ini selain 
Allah
Dan Dia, Maha Suci-Nya, memiliki kunci untuk yang ghaib, yang ghaib ini yang 
tidak kita rasakan dengan akal, disaksikan dengan persepsi, atau tidak terlihat 
dengan premis, artinya tidak ada alasan yang bisa diambil oleh siapa pun.
Kanan mengatakan:
{Dan apakah kunci-kunci ghaib tahu tidak hanya tahu apa yang ada di darat, laut 
dan jatuh dari kertas hanya mengajarinya tidak sebutir biji-bijian di kegelapan 
bumi atau basah dan berkerak, kecuali dalam kitab yang jelas}
[Ternak: 59]
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, - dalam simpati dengan ciptaan-Nya - 
ketika Dia membawa sesuatu kepada mereka yang tidak terlihat oleh mereka, maka 
Dia menjelaskan dengan indra
Dunia dari pemandangan yang dapat dilihat dapat terdengar, terlihat, terasa, 
atau nyata
Dan ada Yang Mengetahui yang gaib, karena Allah dapat memilih beberapa dari 
ciptaannya untuk memberi mereka hadiah dari kelimpahannya dan pemberiannya yang 
menjelaskan beberapa hal, misalnya, hamba yang saleh yang dengannya Musa, saw, 
berjalan bersamanya. dan berkata:
{Dan apa yang saya lakukan atas nama saya, itulah interpretasi dari apa yang 
Anda tidak bisa bersabar.}
[Gua: 82]
Dan karunia seperti itu datang untuk membuktikan kepada pemiliknya bahwa dia ada 
dalam hubungan dengan Tuhannya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak memberikan 
hadiah ini untuk menjadi pekerjaan yang melekat pada manusia, dan bagian dari 
sifatnya sehingga kita pergi kepadanya dalam setiap masalah dan dia memberi tahu 
kita apa yang harus kita lakukan
Ini bukan kasusnya. Sebaliknya, mereka hanyalah hadiah murni, yang diberikan, 
diambil, dan dicegah oleh Allah SWT. Maha Suci Dia, dengan Dia adalah kunci 
untuk semua yang gaib, dan Dia membawa kita dunia nyata:}
Dia tahu apa yang ada di darat dan di laut.
{
Kebenaran datang dengan daratan terlebih dahulu sebelum laut, dan daratan 
dirasakan oleh semua orang, termasuk benda mati, tumbuhan, pohon, hewan, 
manusia, negara, dan jalan.
Dan ada beberapa negara yang tidak pernah mengabaikan laut, jadi kebenaran 
datang lebih dulu dengan daratan, kemudian dengan laut yang bisa dilihat, tetapi 
dunia laut tersembunyi dari dunia darat.
Dan dunia laut mengambil area yang sangat luas dari permukaan dunia, dan setiap 
hari kami menemukan yang baru di dunia laut
Setelah itu kebenaran akan membawa kita kembali kepada kebenaran lagi, maka Dia 
berfirman:}



Dan ketika sehelai daun jatuh, dia tidak mengetahuinya.
{[Al-An'am: 59]
Sampai tingkat ini, Kebenaran menjelaskan kepada kita pengetahuannya yang abadi; 
Maha Suci Dia, Dia mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan daun pohon 
setelah ia melakukan tugasnya mewakili klorofil, memberi makan pohon, 
mematangkan buah dan kemudian jatuh ke tanah.
Jatuh, seperti yang kita ketahui, adalah turunnya benda material ke dasar, dan 
para ilmuwan menafsirkannya setelah itu sebagai gravitasi bumi.
Dan ketika daun jatuh dari pohonnya ringan, dan Allah SWT- lah yang 
mengendalikan atmosfer yang mengelilingi daerah pendaratannya, dan pergerakan 
angin yang menggerakkannya.
Mengapa kebenaran muncul dengan masalah kertas ini? Kebenaran datang kepada kita 
dengan perumpamaan seperti ini, agar kita mengetahui bahwa ketika kebenaran, 
Maha Suci Dia, menambahkan ayat sebelumnya dengan mengatakan:
{Dan Allah mengetahui orang-orang yang zalim}
[Ternak: 58]
Apendiks ini perlu dijelaskan kepada kita dengan kebenaran, dengan mengetahui 
waktu pergerakan setiap daun pohon apa pun, dan ini menunjukkan kelengkapan 
kesadaran dan pengetahuan, di samping fakta bahwa hal-hal ini tidak menghasilkan 
pahala atau hukuman, jadi bagaimana dengan hal-hal yang menghasilkan hadiah dan 
hukuman? Pasti Allah SWT mengetahuinya dan memutuskannya
}
Dan tidak ada sehelai daun pun yang jatuh melainkan Dia mengetahuinya, dan tidak 
ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi.
{[Al-An'am: 59]
Dia, Maha Suci Dia, juga mengetahui biji-bijian yang bersembunyi di bagian dalam 
bumi dan kondisinya
Allah SWT berfirman:
Tidak ada yang basah dan tidak kering kecuali dalam kitab yang jelas.
{[Al-An'am: 59]
Artinya, Dia Maha Kuasa untuk mengetahui urusan setiap makhluk di dunia ini; 
Karena setiap makhluk di dunia ini basah atau kering, dan Maha Suci Dia tidak 
hanya mengetahui itu, tetapi semua itu diketahui olehnya dan juga tertulis.
Pergerakan makhluk-makhluk ini diawasi oleh para malaikat pengendali, dan ketika 
para malaikat menemukan bahwa pergerakan alam semesta bergerak dalam sistem yang 
tepat dan tepat sesuai dengan apa yang ada di dalam Kitab, mereka tidak berhenti 
mengagungkan Allah siang atau malam:
{Dan kepunyaan-Nya orang-orang yang di langit dan di bumi, dan orang-orang yang 
bersama-Nya tidak sombong dalam beribadah kepada-Nya, dan tidak pula mereka 
menyesalinya.}
[Para Nabi: 19-20]
Hak adalah raja langit dan bumi, dan hanya hak-Nya untuk disembah, dan para 
malaikat tidak sombong menyembah-Nya dan tunduk kepada-Nya, dan mereka tidak 
merasa bosan menyembah dan memuliakan-Nya, Maha Suci untuk dia.
Dan kamu, wahai hamba, tertindas dalam beberapa hal, dan kamu memiliki pilihan 
dalam beberapa hal, dan Dia, Maha Suci-Nya, tahu apa yang akan kamu pilih.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Dialah yang membawamu pergi
{/ (841) yang Atuvakm malam dan tahu apa Jranm di siang hari dan kemudian Aboskm 
di mana untuk menghabiskan tanpa batas dan kemudian kembali Anda dan kemudian 
Enbikm apa yang Anda lakukan (60) / (842) yang mahakuasa atas hamba-hamba-Nya 
dan mengirim Anda penjaga bahkan jika salah satu dari Anda datang kematian 
utusan Tovih dan mereka tidak Mereka melebihi (61) dan yang mahakuasa adalah 
yang mengendalikan kekuatan ambien yang sangat menyerap
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Selama kebenaran adalah yang paling 
berkuasa, lalu bagaimana orang kafir bisa menjadi kafir, dan bagaimana dia bisa 
mendurhakai orang berdosa?
Dan kami katakan: Orang kafir itu kafir terhadap apa yang diciptakan Allah 
dengan pilihannya, demikian pula kemaksiatan orang yang berdosa.
Tetapi kebenaran telah menciptakan paksaan dan paksaan dalam diri manusia yang 
menunjukkan kepada kita bahwa Dia, Maha Suci Dia, melakukan apa yang Dia 
inginkan.
Dan tidak seorang pun dari mereka yang memberontak terhadap metode Allah akan 
berani menarik pemberontakan ini terhadap apa yang Allah lakukan kepadanya dalam 



hal penyakit atau kematian.
Dan orang yang memberontak atau kafir hanya memilih dari pilihan batin yang 
Allah ciptakan di dalam dirinya, dan Allah adalah penguasa kelahiran dan 
kematian dan tidak ada sesuatu pun bagi manusia di dalamnya. Demikian pula Dia, 
Maha Suci-Nya, memiliki kekuasaan untuk mengatur urusan kekayaan dan kemiskinan, 
dan seorang pemberontak tidak berani memberontak terhadap bencana yang 
menimpanya, bahkan jika dia memberontak terhadap pendekatan Allah ; Karena 
pemberontakan itu dari dalam ciptaan Allah atas pilihan yang dia titipkan pada 
manusia
{Dan Dia Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, dan Dia mengirim penjaga atas Anda 
sampai, ketika kematian datang kepada salah satu dari Anda, Anda akan binasa}
[Ternak: 61]
Dan ketika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara tentang diri-Nya dan diri-
Nya sendiri, Dia dapat berbicara dengan orang pertama
Dia berkata:
{Aku adalah Allah }
[Taha: 14]
Allah SWT dapat berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Dan begitu dia berbicara tentang dirinya sendiri dengan apa yang kita sebut kata 
ganti ghibah, seperti yang dia katakan di sini:
{Dan Dia Mahakuasa di atas hamba-hamba-Nya}
[Ternak: 61]
Karena kata ganti pembicara disertai dengan buktinya, pembicara mengatakan: 
Saya, dan menyapa Anda, dia berkata: Anda
Tetapi dia yang berbicara dengan hati nurani untuk memfitnah harus mengembalikan 
hati nurani ke referensi hati nurani ini
Dan ketika kebenaran berbicara tentang dirinya sendiri dengan apa yang kita 
sebut sebagai kata ganti fitnah, maka Dia - Maha Suci Dia - ingin menjelaskan 
kepada kita bahwa itu adalah dalam lingkup terbesar dari kesaksian dan 
kehadiran; Seolah-olah dia mengatakan "dia" dia hanya beralih ke dirinya yang 
lebih tinggi. Seolah-olah tidak ada referensi untuk kata ganti kecuali Dia, dan 
karena itu dia berkata:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Maha Suci Dia, Dia mengatakan: "Dia" sebelum menyebutkan referensi, yaitu " 
Allah "; Meskipun referensi aslinya adalah untuk maju, tetapi dia mengatakan:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Al-Ikhlas: 1] Seolah-olah kata ganti ini dilepaskan, dan hanya akan kembali ke 
dirinya sendiri
Dan ketika dia berbicara dengan kata ganti orang pertama, kita melihat dia 
berbicara tentang dirinya sendiri dengan kata ganti tunggal. Dia berkata:
{Aku adalah Allah }
[Taha: 14]
Dan dia berkata lagi:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Mengapa?
Jika Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang salah satu tindakan-Nya, kita 
menemukan bahwa setiap tindakan-Nya membutuhkan semua atribut kesempurnaan di 
dalamnya, karena itu membutuhkan pengetahuan tentang apa yang Dia bicarakan, dan 
itu membutuhkan kemampuan untuk menyorotinya, dan itu membutuhkan kebijaksanaan, 
dan membutuhkan banyak atribut, jadi jika Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Mengunduh adalah kata kerja, dan kata kerja membutuhkan banyak atribut
Itu harus datang dengan kata ganti pemuliaan, yang merupakan jamak. Karena semua 
kualitas kesempurnaan dimanifestasikan dalam unduhan
Tetapi jika dia berbicara tentang subjek dalam tauhid, dia tidak pernah 
memunculkan kata ganti jamak; Karena dia ingin menyangkal dirinya sendiri bahwa 
dia banyak; Karena Dia adalah Dzat yang tidak memiliki pasangan, ketika dia 
berbicara tentang Dzat, dia mengatakan:
{Aku adalah Allah }



[Taha: 14]
Dan ketika dia berbicara tentang laki-laki, dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir.}
[Batu: 9]
Di bidang pemuliaan dan wahyu, yang membutuhkan manifestasi dari banyak 
atributnya - dimuliakan Dia - itu datang dengan kata ganti jamak, dan dalam 
tauhid dan singularitas dan negasi dari pasangan datang dengan kata ganti 
tunggal.
Di sini Allah SWT berfirman:
Dan Dialah Yang Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya.
{[Al-An'am: 61]
Dan kata "menarik" jika Anda mendengarnya membutuhkan penaklukan
Selama ada penindas dan orang yang ditaklukkan, di sana ada dua keseimbangan 
antara dua bidang
Selama dia ditaklukkan, di bidang apa dan dengan cara apa pihak kedua akan 
ditundukkan padanya? Kita tahu bahwa segala sesuatu di alam semesta ditundukkan 
padanya, karena ia telah menaklukkan non-eksistensi dan diciptakan, dan 
menaklukkan eksistensi dan dieksekusi.
Dia menaklukkan kekayaan dan menjadi lebih miskin, dan menaklukkan kemiskinan 
dan menjadi lebih kaya
Taklukkan kesehatan, dan jadilah sakit, dan taklukkan penyakit, dan jadilah 
lebih sehat
Oleh karena itu, segala sesuatu yang ada ditaklukkan kepada Allah , bahkan jiwa, 
yang Allah jadikan sumber akal dan gerak bagi manusia, ditaklukkan oleh Yang 
Maha Kuasa.
Jika seseorang datang dan membunuh orang lain dengan memukulnya di tempat yang 
tidak ada padahal dia tidak ada, dan dia kehilangan nyawanya dengan 
menghilangkan kemampuannya untuk bertahan hidup, jiwa itu mundur.
Ini menjelaskan kepada kita bahwa roh dalam tubuh adalah dominan, tetapi siapa 
pun yang merusak struktur yang dihuni oleh roh itu mengambil roh dan 
mengeluarkannya dari tubuh.
Dan begitu dia menaklukkan materi dengan jiwa, maka dia mengambil jiwa tanpa 
luka dan tanpa cedera, dan tubuh berubah menjadi gumpalan.
Maka, Kemuliaan bagi-Nya menaklukkan roh dan menundukkan materi, dan tidak ada 
lawan dalam keberadaan yang tinggi, memberontak dan memberontak kepada-Nya - 
Maha Suci Dia:}
Dan Dialah Yang Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya.
{[Al-An'am: 61]
Yang mahakuasa adalah penguasa dari kekuatan yang komprehensif atas yang 
tertindas
Dan lihat setiap pertemuan dalam hidup yang Anda temukan dalam hutang dan tunduk 
pada penindasan
}
Dan Dialah Yang Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya.
Kata "di atas" membutuhkan tempat
Tetapi spasialitas adalah batasan, dan selama penaklukan membutuhkan kemampuan, 
apakah itu berarti yang mampu harus berada di tempat yang lebih tinggi? Karena 
kita menemukan - misalnya, dan Allah memiliki cita-cita - yang menempatkan bom 
di bawah gedung tinggi dan menundukkan orang-orang di dalamnya
Oleh karena itu, penindasan tidak memerlukan supremasi spasial, jadi supremasi 
yang diinginkan adalah keunggulan kesombongan, dan ketika kami berbicara tentang 
hak, kemuliaan bagi-Nya, kami menjelaskan bahwa kami mematuhi kerangka kerja.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Dia adalah Diri, tidak semua Esensi
Atribut-Nya tidak semua atribut, dan kami juga datang dan mengatakan tentang 
tindakan-Nya, dan misalnya, kami menemukan bahwa ciptaan Allah membutuhkan waktu 
dan mereka membutuhkan pengobatan, dan setiap bagian dari tindakan membutuhkan 
waktu parsial, tetapi jika Dia, Maha Suci Dia, apakah tindakan-Nya membutuhkan 
waktu? Tidak; Karena dia tidak melakukannya dengan obat, dan dia tidak duduk 
untuk memulai operasi, tetapi dia melakukannya, Maha Suci Dia, dengan "Jadilah," 
maka penaklukan dalam firman-Nya:}
Dan Dialah Yang Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya.
{adalah untuk menaklukkan kesombongan
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 



sahabat, memberitahu kita:‘ Tuhan kita turun ke langit dunia setiap malam di 
akhir Ramadhan’
Pada malam apa Allah turun? Malammu atau malam di seberangmu? Atau malam ketika 
matahari terbit di satu tempat dan terbenam di tempat lain? Jadi, setiap 
sepersejuta detik muncul di malam hari dan muncul di siang hari, dan dengan 
demikian kita tahu bahwa Allah bersama Anda dan dengan orang lain, mengulurkan 
tangan-Nya kepada Anda dan orang lain.
{Memang, tangannya terentang}
[Tabel: 64]
Oleh karena itu, tidak memahami kata-kata Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:“ Allah membentangkan 
tangan-Nya pada malam hari sehingga orang-orang berdosa dari hari mungkin 
bertobat, dan meluas Tangan-Nya di siang hari agar orang-orang yang berdosa di 
malam hari bertobat, sampai matahari terbit dari barat.”
Tidak memahaminya dengan mengalokasikan malam atau siang tertentu; Karena 
tangannya terulur setiap saat dan di setiap tempat, dan tidak ada yang seperti 
dia
}
Dan Dialah Yang Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya.
{
Dan hamba-hambanya berasal dari substansi mata, ba, dan penanda, dan bentuk 
tunggalnya adalah “budak”, dan bentuk jamaknya pernah menjadi “budak” dan yang 
lainnya “budak”.
Dan “hamba” adalah mereka yang ditundukkan untuk Allah dalam apa yang mereka 
tidak punya pilihan dalam, dan mereka juga tunduk kepada Allah penghakiman ‘s 
dalam apa yang mereka memiliki pilihan dalam; Karena seseorang tidak berdaya 
dalam beberapa hal dan dia tidak mengerjakannya: dia tidak mengatur dirinya 
sendiri dengan nafasnya, tidak melakukan detak jantungnya, tidak melakukan 
gerakan perut, atau melakukan gerakan usus, juga tidak melakukan gerakan ureter, 
juga tidak melakukan pergerakan ureter. Totalitas, dan semuanya adalah masalah 
yang mencakup orang mukmin dan orang kafir, dan semua orang ditaklukkan di 
dalamnya.
Ini adalah dari Allah rahmat ‘s bahwa kita tertindas di dalamnya dan tidak 
memiliki visi; Karena jika kita memiliki pendapat tentang hal tersebut, kita 
akan bertanya: Bagaimana kita mengatur pernapasan kita saat tidur?
Oleh karena itu, Allah rahmat ‘s yang Ia mencegah kita dari memilih dalam 
beberapa hal yang mempengaruhi kehidupan kita
Ini adalah dari Allah rahmat ‘s bahwa setiap dari kita tenang di dalamnya, jadi 
siapa yang bisa mengatakan ke perutnya: Digest makanan? Siapa yang bisa 
memerintahkan ginjal untuk bekerja?!!
Oleh karena itu, setiap hal yang ditindas manusia, ia tunduk kepada Allah dan 
tidak punya pilihan
Adapun masalah di mana Anda memiliki pilihan, itu adalah dasar dari tugas
Itulah sebabnya kurikulum tidak memberi tahu Anda: "Lakukan" kecuali Anda benar 
untuk tidak melakukannya, juga tidak memberi tahu Anda "Jangan" kecuali Anda 
benar untuk melakukannya
Jadi hal-hal opsional adalah yang mengatakan "lakukan" dan "jangan"
Ini adalah hal-hal yang diamanatkan
Dan barang siapa yang mentaati Tuhan kita dalam pendekatan amanat menjadi 
seolah-olah tunduk pada penghakiman, dan dia termasuk orang-orang yang Allah 
sebut "hamba." Seolah-olah mereka menyerahkan pilihan mereka dalam ketentuan 
amanat, dan berkata: Tuhan, kami hanya akan melakukan apa yang diinginkan 
kurikulum Anda.
Dan masing-masing mengimplementasikan Allah penghakiman 's pada apa yang dia 
pilihan untuk tidak menerapkan
Adapun hamba adalah orang yang memberontak terhadap amanat, maka orang-orang 
yang beriman kepada Allah adalah hamba-hamba-Nya
Jadi kebenaran berkata:
{Katakanlah: Wahai hamba-hamba yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, tidak berputus asa dari Allah rahmat ‘s, untuk Allah memaafkan dosa-
dosa.}
[grup: 53]
Allah SWT menjelaskan karakteristik hamba-hamba ini, dengan mengatakan:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka 



bumi dengan rendah hati, dan ketika orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan salam.}
[Al-Furqan: 63]
Inilah hamba-hamba yang telah menyerahkan pilihannya dalam perbuatan, dan 
diterima untuk diperintahkan dan taat kepada Allah dalam apa yang ditugaskan 
kepada-Nya, dan mereka berada dalam hal-hal di mana mereka tidak memiliki 
pilihan, mereka seperti makhluk-makhluk lainnya.
Tetapi hanya ada satu ayat dalam Al-Qur'an yang menimbulkan kontroversi tentang 
topik ini
Ketika Allah SWT berfirman tentang apa yang terjadi di akhirat:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku ini?}
[Al-Furqan: 17]
Seolah-olah “hamba-Ku” di sini mengacu pada kesesatan, dan dia berkata: Ya; 
Karena setiap orang di akhirat adalah hamba; Tidak ada pilihan bagi siapa pun di 
sana
Tapi di dunia ini, hanya orang percaya yang menjadi pelayan, dan orang yang 
tidak percaya adalah budak karena mereka memberontak dalam pilihan
}
Dan Dia Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, dan Dia mengutus seorang wali atas kamu.
{[Al-An'am: 61]
Dan dengan munculnya makna kezaliman, kebenaran mengirimkan walinya, dan jika 
kezaliman berarti penguasaan, kepemilikan, penguasaan dan kekuasaan, maka 
kebenaran itu menundukkan hamba-hambanya dan juga mengirimkan wali atas mereka.
Dia mengatakan di situs lain:
{Dia memiliki kandang dari depannya dan di belakangnya mereka melindunginya.}
[Guntur: 11]
Jadi, penaklukan Allah adalah untuk keuntungan kita sendiri; Karena ketika yang 
lemah ditindas oleh orang yang perkasa, dia dapat mengatakan: Allah adalah Yang 
Mahakuasa Yang Mahakuasa, dan ini adalah pengingat kepada kekuatan relatif bahwa 
ada Yang Mahakuasa di atas semua makhluk, karena Allah Mahakuasa di atas 
segalanya, dan dengan demikian menghalangi kuat dari menundukkan-Nya, maka ia 
menahan diri dari dosa dan menahan diri dari hukuman, dan itu adalah rahmat 
baginya.
}
Dan Dia mengirimkanmu seorang penghafal
{[Al-An'am: 61]
Dan arti dari "penjaga" dalam Al Qur'an datang dalam perkataannya yang benar:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang 
waspada.}
[T: 18]
Setiap kata memiliki penjaga masa depan, penjaga, yaitu malaikat yang menghafal 
dan menghitung perbuatan Anda dan mencatatnya, dan mereka adalah penulis yang 
terhormat, dan semakin banyak pengetahuan, itu memberi kita pemahaman tentang 
makna yang gaib, dan jika yang gaib makna yang kami terima dari Allah , kami 
membimbing kami di dalamnya dengan pendengaran, di dalamnya ada penjaga dan masa 
depan yang hanya menulis, demikianlah firman Tuhan kami, kami percaya apa yang 
dia katakan dan itu berakhir. Materi, inilah yang diperlukan
Maka kebenaran berkata:
{Mereka yang percaya pada yang gaib}
[Sapi: 3]
Karena jika iman ada di dalam adegan, lalu apa perbedaan antara orang-orang? 
Iman pada kesempurnaannya dan puncaknya adalah iman pada yang gaib. Jika 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang 
waspada.}
[T: 18]
Ini adalah berita tentang para malaikat yang menuliskan perbuatan baik dan buruk
Dan ketika kita melihat orang-orang, kita menemukan bahwa mereka berbeda dan 
beberapa dari mereka lebih unggul dari yang lain dalam kualitas dan kemampuan, 
dan seiring berjalannya waktu, manusia mengetahui rahasia rahasia Allah yang 
dengannya dia muncul.
Dahulu, ketika mereka membuat alat perekam, ukurannya besar, kemudian ilmu 
pengetahuan berkembang hingga ukuran perekam menjadi kecil, sehingga 
pengerjaannya semakin maju, mesinnya menjadi lebih kecil, sampai-sampai mereka 



membuat perekam yang menyerupai biji-bijian. , dan mereka menyebarkannya di mana 
saja ketika mereka ingin menangkap rahasia kelompok atau rahasia perakitan, 
sehingga semakin kuat kemampuan pembuatnya, semakin akurat pengerjaannya.
Jika Anda mengatribusikannya kepada Allah , lalu di mana keakuratan apa yang 
telah Anda buat selain keakuratan pekerjaan Allah ? Jika salah seorang manusia 
telah mampu membuat catatan-catatan yang tidak terlihat meskipun kemampuannya 
terbatas, dan kebijaksanaannya dalam pengerjaan terbatas, maka jika Tuhanmu 
berfirman: Ada malaikat yang tidak akan kamu lihat, dan perbuatanmu akan 
diperhitungkan. kamu dalam keadaan ghaib, maka katakanlah kepada mata dan 
kepala, dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{penulis terhormat}
[sarapan: 11]
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Dia mengirimkan penghafal atas kamu sampai kematian datang kepada salah satu 
dari kamu.
{[Al-An'am: 61]
Dan ketika para ulama ingin mendefinisikan kematian, mereka berkata: Kematian 
adalah panah yang dikirim, dan hidupmu sejauh perjalanannya kepadamu, kemudian 
itu adalah panah yang telah hilang, tetapi usiamu diperkirakan sejauh mana 
jangkauannya. perjalanan ke Anda, dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
bahkan jika kematian datang kepada salah satu dari kalian
{Dia atribut kematian kepada siapa?
Allah telah membuat waktunya, tempatnya, alasannya, dan takdirnya, dan 
ambiguitas ini adalah jenis pernyataan yang paling sulit; Karena selama dia 
telah mengacaukannya dalam semua hal ini, kita harus bersiap untuk bertemu 
dengannya setiap saat, di setiap tempat, dan untuk alasan apa pun.
Dan jangan heran karena itu terjadi pada usia berapa pun, karena ketidakjelasan 
kebenaran baginya adalah pernyataan terbesar; Karena, kemuliaan bagi-Nya, jika 
Dia menentukan waktu, usia, atau penyebab; Seseorang harus menunggu kematian, 
tetapi dia ingin ambiguitas ini, yang merupakan jenis pernyataan terkuat, untuk 
menarik Anda dan mendorong Anda untuk menunggunya kapan saja, di mana saja, 
untuk alasan apa pun dan pada usia berapa pun, dan dengan demikian kematian 
jelas bagi kita semua, dan karena itu Anda takut melakukan dosa apa pun agar 
tidak merebut jiwa Anda saat Anda bersalah; Karena kamu tidak suka bertemu 
dengan Allah saat kamu durhaka
Dan ketika adzan zuhur dikumandangkan dan kamu tidak mengerjakannya, kamu boleh 
mengatakan: Waktunya diperpanjang, dan kamu akan menemukan seseorang yang 
berkata kepadamu: “Beri jaminan bahwa kamu akan hidup sampai waktu Zuhur 
berakhir. ”
Itulah sebabnya Nabi, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat, 
mengatakan: Ketika Abdullah bin Masoud, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
bertanya, mengatakan: perbuatan mana yang lebih baik? Dia berkata: Sholat tepat 
waktu, aku berkata: Lalu yang mana? Dia berkata: Menghormati orang tua, aku 
berkata: Lalu yang mana? Dia berkata: Jihad karena Allah " "
Anda tidak menjamin bahwa Anda akan hidup sampai akhir zaman
Oleh karena itu, ketika kita mengatakan: ketidakjelasan adalah salah satu jenis 
pernyataan yang paling kuat, kita harus percaya bahwa; Karena beberapa orang 
berkata: Mengapa Allah tidak menunjukkan itu kepada kita? Dan saya selalu 
berkata: Allah telah memperjelas apa yang ambigu, karena ibu jari adalah 
pernyataan yang paling kuat. Apakah kita tidak pernah melihat orang yang berobat 
ke dokter untuk mengobatinya dalam suatu perkara, dan dokter itu penyebab 
kematiannya? Kami telah melihatnya
Orang ini mengambil alasan dan tidak mencegahnya karena takdir Allah telah 
diterapkan dalam dirinya
Itulah sebabnya Shawqi - mungkin Allah merahmatinya - berkata: Assad untuk hidup 
Anda orang yang meninggal dengan kuku ketika pertemuan adalah seperti seseorang 
yang meninggal dengan lidahnya, jika ia tidur pada Anda, setiap obat ini berguna 
atau tidak tidur, obat adalah dari telinganya, dokter mungkin membuat kesalahan 
- misalnya - dalam memberikan suntikan - hidup berakhir dan mereka berkata: 
kesalahan dokter adalah cedera nasib
Sesuai dengan firman Yang Maha Tinggi:
Bahkan ketika kematian datang kepada salah satu dari kalian, Rasul Kami 
mengambilnya
{[Al-An'am: 61]



Dan ketika kata "mati" datang, Anda menemukannya dalam Al-Qur'an yang dilingkari 
dalam tiga warna: Warna pertama mengatakan yang sebenarnya:
{ Allah mengambil jiwa pada saat kematian mereka}
[Zumar: 42]
Dan Allah berfirman:
{Katakanlah, malaikat maut akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Dan sekali kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
utusan kami membawanya
{[Al-An'am: 61]
Maha Suci Dia - kemudian - menganggap kematian bagi-Nya, Malaikat Maut, dan 
Rasul-Nya
Dan apakah para rasul mengambil dan merampas jiwa-jiwa kecuali dengan izin 
Malaikat Maut? Mereka adalah prajuritnya, jadi tidak ada yang mati tanpa izin 
Allah , maka mengambil jiwa dan menangkap mereka adalah perintah Allah , dan 
bagi Malaikat maut adalah sarana dan mediasi, dan untuk para Rasul dalam 
eksekusi.
}
Para utusan kami telah meninggal dunia, sedang mereka tidak lalai.
{[Al-An'am: 61] Dari mana asalnya kelalaian? Dua hal telah disampaikan dalam 
ayat ini: Wali menjaga tindakan dan tindakan Anda, dan mereka juga mengambil 
jiwa
Dan para malaikat ini tidak mengabaikan tugas ini atau itu
Dan ketika kita melihat subjek "faa", "ra" dan "taa" kita menemukan bahwa itu 
datang sekali "berlebihan" dan sekali "berlebihan"
Sungguh aneh bahwa mereka datang ke hal yang berlawanan; Maka ia melebih-
lebihkan suatu hal, yaitu melalaikannya, dan melebih-lebihkan suatu hal, yaitu 
melampaui batas dan takdir dalam suatu peristiwa.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan mereka tidak lalai
{yaitu, mereka tidak mengabaikan atau gagal
Dalam salah satu bacaan Al-Qur'an, kita menemukan orang-orang yang membaca: 
"Mereka tidak pergi terlalu jauh." Artinya adalah bahwa mereka tidak melampaui 
batas
Jadi kita menemukan kebenaran mengatakan:
{Jadi ketika waktunya telah tiba, mereka tidak akan menundanya satu jam, juga 
tidak akan memajukannya.}
[Al-A'raf: 34]
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Kemudian mereka dikembalikan kepada Allah
{(843) Kemudian mereka dikembalikan kepada Allah , Guru mereka, Kebenaran. Dia 
tidak memiliki penghakiman, dan Dia adalah yang tercepat untuk menghitung. (62) 
Dan kata “kembali” menunjukkan bahwa mereka akan kembali lebih dulu, lalu 
bagaimana mereka akan bertemu dengan-Nya? Mereka ditemukan olehnya dan kemudian 
dikembalikan kepadanya penjelasan tentang hadiah dan hukuman; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Darinya Kami menciptakan Anda, dan ke dalamnya Kami akan memulihkan Anda}
[Taha: 55]
{Kemudian mereka dikembalikan kepada Allah , Guru mereka, Kebenaran}
Dan kata "Mawla" berarti bahwa dia adalah orang yang mengikuti Anda, dan hanya 
dia yang dekat dengan Anda yang akan mengikuti Anda.
Dan kerabat ini bisa menjadi penolong bagimu jika terjadi sesuatu yang membuatmu 
takut, dan dialah yang menolongmu, dan demikianlah arti kata “Mawla” dari 
kerabat, penolong, dan penolong kepada siapa. Anda takut dalam kesulitan Anda, 
dan mungkin ada penjaga bagi Anda di dunia dan dia adalah salah satu dari 
bangsa-bangsa lain.
Dibolehkan hatinya berubah atas Anda, dan Anda boleh terpengaruh oleh peristiwa 
yang berada di luar kemampuan dan tenaganya, dan Anda boleh memiliki wali yang 
Anda cari dan minta untuk mendukung Anda, tetapi dia menolak; Karena lawan Anda 
memiliki kesetiaan yang lebih kuat dan lebih kuat kepadanya dengan Tuhan ini, 
jadi dia berdiri di samping lawan Anda, dan dia mungkin menipu Anda bahwa dia 
bersama Anda, tetapi hatinya tidak bersama Anda.
Tapi di akhirat hanya ada satu Tuhan yang benar
{Mereka dikembalikan kepada Allah, Guru mereka, Kebenaran}



Kata "Mawla" diterapkan pada tuannya ketika dia membebaskan budaknya
Dan ketika Tuhan kita membebaskan kita dari api, bukankah itu keadaan terbesar?
Dia adalah Tuhan Sejati, tidak ada kekuatan yang lebih tinggi dari Dia dan Dia 
tidak berubah; Karena non-Yahudi memiliki sifat penciptaan
Dan ketika kebenaran meminta Anda untuk bekerja pikiran Anda, karena ketika Anda 
mengandalkan seseorang yang akan menguntungkan Anda dalam urusan Anda, Anda 
mengandalkan dia dan meminta bantuannya, dan di sini kebenaran memerintahkan 
Anda untuk mengandalkan yang hidup yang tidak mati , dan jangan bergantung pada 
salah satu dari bangsa-bangsa lain, karena pagi mungkin datang, dan Anda 
menemukan bahwa dia telah meninggalkan Anda dan meninggalkan Anda.
Tetapi jika tuanmu adalah kebenaran, dia tidak akan mengecewakanmu
{Kemudian mereka dibawa kembali kepada Allah , Guru mereka, Kebenaran. Dia 
adalah Hakim.}
Mengapa dia menggunakan kata "penghakiman" di sini? Karena di dunia non-Yahudi, 
Yang Mahakuasa dapat menetapkan beberapa aturan untuk beberapa ciptaan-Nya; Yang 
satu menghakimi, dan yang bertindak, dan yang lain membuat keputusan tentang 
pengangkatan, dan semuanya adalah keputusan. Adapun akhirat, kebenaran 
mengatakan:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Dan Anda di dunia ini sendiri, dan mata pencaharian anak Anda - misalnya - 
adalah dari tangan Anda, dan Anda memiliki hak untuk mengeluarkan keputusan 
untuk mempromosikan seseorang yang lebih rendah dari Anda, dan Anda memiliki hak 
untuk menjahit pakaian untuk orang lain. jika itu adalah profesi Anda, di dunia 
ini masing-masing dari kita memiliki beberapa alasan untuk yang lain.
Tapi di akhirat tidak ada ini:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Dan ketika Anda mendengar "Apakah dia tidak memiliki hukum?" maka "Tidak" dalam 
bahasa itu adalah alat peringatan untuk apa yang datang setelahnya, dan mengapa 
alat peringatan datang ke sini? Karena hukum berikutnya setelah itu adalah hukum 
yang penting
Pidato - seperti yang kita ketahui - adalah perantara antara pembicara dan 
pendengar. Karena pembicara menyampaikan pikiran dan pikirannya, ada rasio 
mental dalam imajinasinya, yaitu dia mengalami proyek pidato dan mempelajarinya 
sebelum dia berbicara. Adapun pendengar, dia terkejut, dan ketika Anda ingin 
mengatakan sesuatu yang penting, Anda mencoba untuk memastikan perhatian 
pendengar agar tidak ada bagian dari pidato Anda lolos dari dia, jadi dia 
berkata: Tidak "untuk menarik perhatian pendengar sepenuhnya
Dan kebenaran di sini mengatakan: "Tidak" untuk menarik perhatian pendengar, dan 
setelah itu muncul ucapannya:}
punya aturan
{
Jadi: Satu jam ketika Anda mendengar "Ala," maka ketahuilah bahwa itu adalah 
peringatan tentang masalah yang akan datang.}
punya aturan
{
Penghakiman: adalah pemisahan antara dua hal, dan pemisahan antara dua hal 
berbeda menurut penguasa; Jika penguasa memiliki keinginan, maka hukumnya 
cenderung, tetapi pemisahan antara dua hal harus tanpa keinginan, karena menilai 
dengan skala mengharuskan dia memiliki skala di sini dan skala di seberangnya, 
dan jam ketika kita menyesuaikannya skala kami mencoba menyeimbangkan dua skala 
untuk memisahkan dua masalah yang disatukan, dan selama kami menginginkan 
kesetaraan, kami menyebutnya: Keadilan, yaitu berdiri di setengah tanpa 
kecenderungan atau prasangka
}
Apakah dia tidak memiliki penilaian, dan dia adalah yang tercepat dalam 
perhitungan?
{Dan pada jam seseorang akan mendengar}
Apakah dia tidak punya penilaian?
{Maka salah seorang dari kita mengetahui bahwa Dia, Maha Suci-Nya, memutuskan 
antara penciptaan, dimulai dengan Adam sampai akhir dunia, dan masing-masing 



dari kita memiliki masalah yang terkait dengan yang lain, dan selama Allah 
adalah hakim, tidak ada yang lain. memiliki penghakiman bersama-Nya. Allah 
menghitungnya - ketika mereka berkata kepadanya: Bagaimana Tuhan kita menghakimi 
semua orang pada saat yang sama, dan berapa banyak memerah susu domba, seperti 
yang dikatakan beberapa dari mereka? Imam Ali berkata: "Sama seperti Dia memberi 
mereka pada satu waktu, Dia akan mempertanggungjawabkan mereka pada satu waktu." 
Ini adalah masalah yang mudah yang tidak melibatkan kesulitan sedikit pun.
Dan di masa lalu, ketika mereka menyalakan jalan, mereka menyalakan lampu: di 
sini ada lampu, ada lampu, dan lampu ketiga di kejauhan, dan tukang stok 
berjalan untuk menyalakan lampu.
Dan lain-lain, dan pikiran manusia yang diciptakan oleh Allah ditinggikan dan 
mampu menerangi jalan dengan energi listrik atau matahari pada saat yang 
bersamaan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Katakanlah, Siapa yang akan membebaskanmu dari kegelapan?
{/ (844) Katakanlah: Siapa yang menyelamatkanmu dari kegelapan darat dan laut, 
undang dia kerendahan hati dan halus sementara Anjana ini pasti akan bersyukur 
(63) lelah untuk menciptakan kegelapan datang dan berada di tugas cahaya, dan 
cahaya itu datang dalam tugas kegelapan, masing-masing kegelapan dan terang, dan 
peran misi dalam kehidupan
Itulah sebabnya kami mengatakan di awal surat ketika Allah SWT berfirman:
{Segala puji bagi Allah , yang menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap 
dan terang.}
[Ternak: 1]
Beberapa orang berpikir bahwa itu seharusnya mengatakan, Kemuliaan bagi-Nya: Dia 
membuat terang dan gelap, tetapi marilah kita memahami perkataan yang benar, dan 
marilah kita mengakui bahwa tugas kegelapan sama dengan tugas terang, dan 
manusia harus sadar akan tugas kegelapan, dan kita semua tahu tugas cahaya yang 
membantu kita berjuang untuk urusan hidup kita, dan pencarian membutuhkan 
energi, Energi hanya bisa datang setelah keheningan, ketenangan, ketenangan, dan 
kenyamanan; Oleh karena itu istirahat membutuhkan kegelapan agar seseorang dapat 
tidur dan beristirahat, maka kegelapan adalah anugrah dari rahmat Allah yang 
membuat manusia lelah untuk berubah dan merubah, menjadikan terang sebagai ganti 
kegelapan, dan menjadikan gelap sebagai ganti terang, dan ini adalah 
penyimpangan dari misi semua orang yang berseberangan
Dan ketika kebenaran menetapkan yang berlawanan, itu tidak menjadikannya sebagai 
kontradiksi, atau keras kepala, tetapi - Yang Mahakuasa - menginginkan yang 
terintegrasi dan terintegrasi, jadi tidak ada yang menghancurkan sesuatu yang 
berlawanan dengannya, melainkan masing-masing terintegrasi membantu yang lain.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Demi malam yang menutupinya, dan siang yang menutupinya.}
[Malam: 1-2]
Maha Suci Dia, Dia membawa malam pertama, dan siang kedua, dan masing-masing 
memiliki misi, dan tidak mungkin misi siang dilakukan dalam bentuk yang 
sebenarnya kecuali misi malam datang dan itu dilakukan sebagaimana adanya.
Bawalah orang yang tidak mendapatkan istirahat, ketenangan dan ketentraman dari 
malam, dan yang menderita gigitan nyamuk atau kutu, atau kebisingan dan 
sejenisnya, dan tidak tidur, maka di pagi hari Anda menemukannya setengah 
tertidur, setengah lelah, tidak dapat berkonsentrasi, atau seperti yang mereka 
katakan "bingung."
Jadi untuk pergerakan cahaya pasti ada kegelapan:
{Demi malam yang menutupinya, dan siang yang menutupinya.}
[Al-Layl: 1-2] Siang dan malam - kemudian dua berkah, dan masing-masing berkah 
sama dengan yang lain, dan jangan katakan ini menentang itu, atau bahwa itu 
datang dengan keras kepala, tidak
Mereka datang untuk mendukung yang lain
Dan dalam Surat Al-Layl, kebenaran berlanjut:
{Dan Dia tidak menciptakan laki-laki dan perempuan}
[Al-Layl: 3] Maha Suci-Nya, juga telah menghadirkan dua hal yang bertolak 
belakang, dan janganlah kamu mengira bahwa keduanya keras kepala, karena Allah 
telah menjadikan keduanya sebagai pelengkap untuk menyukseskan hidup.
Dan jika Anda keras kepala, Anda merusak hidup
Selama malam memiliki misi dan siang memiliki misi, maka pria memiliki misi, dan 
wanita memiliki misi.



Jika Anda mencampur dua tugas, korupsi akan terjadi
{Demi malam ketika menutupinya, dan siang ketika muncul, dan ketika laki-laki 
dan perempuan tidak diciptakan. Memang, upaya Anda berbeda.}
[Al-Layl: 1-4] Dan kebenaran mengatakan di sini:
{Katakan: Siapa yang akan menyelamatkanmu dari kegelapan darat dan laut?
[Al-An'am: 63] Dan kegelapan - maka - adalah tidak adanya cahaya
Kebenaran tidak mengatakan bahwa permintaan keselamatan berasal dari satu 
kegelapan, melainkan permintaan pembebasan dari banyak kegelapan, yang merupakan 
kegelapan kumulatif; Karena jika kegelapan dibayangi oleh kegelapan kedua, 
kemudian oleh kegelapan ketiga, maka kegelapan itu menjadi kegelapan majemuk, 
satu di atas yang lain.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:}
kegelapan darat dan laut
{Dan agar kita mengetahui apakah itu kegelapan indrawi atau kegelapan spiritual, 
kita harus mengetahui kegelapan dalam arti indrawi. Inilah yang menyebabkan 
tidak terbimbing pada gerakan penyelamatan, maka segala sesuatu yang mengarah 
pada tidak terbimbing - secara inderawi atau moral - adalah kegelapan; Karena 
dalam hal ini, seseorang menjalani urusannya tanpa petunjuk, dan peristiwa dan 
bencana yang menyulitkan orang untuk mengetahui jalan keluar darinya dianggap 
kegelapan, apakah itu kegelapan sensual atau kegelapan spiritual.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, mendekatkan kita kepada ruh 
dengan hal-hal yang nyata, dan yang dimaksud kegelapan disini adalah peristiwa, 
bencana dan musibah yang mempersempit penyebab manusia untuk melarikan diri 
darinya.
Seseorang selalu ingin menguntungkan dirinya sendiri
Kontradiksi muncul dalam tindakan seseorang dari tindakan orang lain karena 
perbedaan antara mereka masing-masing dalam menilai dan mengevaluasi 
kemanfaatan.
Contoh ini jelas dan kami selalu memberikannya: contoh siswa yang pergi ke 
sekolahnya pagi-pagi, memperhatikan gurunya, kembali ke rumahnya untuk melakukan 
tugasnya, dan keluar dari nikmatnya kemalasan untuk menemukan kesenangan dalam 
pekerjaan, jadi dia mencintai dirinya sendiri dan ingin menguntungkannya.
Adapun siswa yang tidur, keluarganya membangunkannya, dia tidak membangunkannya, 
dan jika mereka membangunkannya, dia keluar rumah untuk berkeliaran di jalan. 
Siswa seperti itu mencintai dirinya sendiri dengan cinta yang bodoh karena dia 
menginginkan kesenangan segera yang akan diikuti oleh serangkaian penderitaan di 
masa depan.
Dia sedang menunggu masa depan tanpa martabat di mana dia tidak seperti siswa 
yang dimuliakan yang memegang posisi yang pantas dia dapatkan
Contoh nyata di pedesaan juga adalah petani yang menghabiskan waktunya di kafe 
dan begadang di depan televisi pada malam hari dan meninggalkan lahan tanpa 
membajak, mengairi, atau memupuk. pupuk yang ditentukan; Karena orang yang 
mengambil jalan Allah dan bekerja keras dan berusaha, kebenaran harus memberinya 
rezeki yang melimpah
Adapun orang yang malas dalam melakukan pekerjaannya, dia telah mencintai 
dirinya sendiri dengan cinta yang bodoh dan berumur pendek.
Setiap gerakan yang dilakukan seseorang dalam hidup bermaksud untuk 
menguntungkan dirinya sendiri, tetapi ada perbedaan dalam memperkirakan 
kemanfaatan antara satu orang dan orang lain, dan orang waras melihat 
kemanfaatan masa depan yang layak dan bekerja untuk itu.
Dan inilah Al-Mutanabbi, penyair Arab yang berkata: Saya melihat bahwa kita 
semua menginginkan hidup untuk dirinya sendiri, menginginkannya, dan membencinya 
di usia muda. Cinta jiwa pengecut membawanya ke ketakwaan, dan cinta jiwa 
pemberani membawanya ke medan perang. Keberanian cinta dirinya - kemudian - 
membuatnya bercita-cita untuk hidup abadi sebagai martir di jalan Allah , dan 
cinta pengecut untuk dirinya sendiri membuatnya menjadi tawanan ketakutan untuk 
kehidupan fana.
Jika seseorang dikejutkan oleh peristiwa, bencana dan bencana, kita melihat 
kemanfaatannya, yang menggerakkan dia untuk mencari alasan keselamatan, dan dia 
bergantung pada penyebabnya atau penyebab orang-orang yang dekat dengannya, 
tetapi jika penyebab manusia makhluk dikaitkan
Dia tidak menyadari Allah , karena peristiwa, bencana dan bencana membawanya 
kembali dan mengingatkannya akan Penciptanya, jadi dia berkata: "Tuhan," dan 
dengan demikian dia tidak menjual dirinya dengan murah.



Tetapi jika orang seperti itu sejak awal menipu dirinya sendiri dan berpaling 
dari Allah , dia memberontak terhadap Tuhannya dan mendapati dirinya menghadapi 
bencana, maka dia menyerahkan perintahnya kepada Allah di saat kesusahan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika bahaya di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda panggil selain Dia 
akan tersesat, tetapi ketika Dia menyelamatkan Anda ke darat, Anda berdua 
berpaling.}
[Al-Israa: 67] Dan kami menemukan bahwa orang-orang yang menemui kengerian dan 
yang alasannya berhenti, tidak membohongi diri mereka sendiri.
Sebaliknya, mereka secara naluriah beralih ke kebenaran yang mampu membawa 
mereka ke tangan mereka sendiri
Untuk saat ketika sebuah kapal bergejolak dan dikelilingi oleh badai ombak dan 
angin, dan instrumennya terganggu, Anda hanya akan menemukan kata: Tuhan, Tuhan.
Tuhan, di lidah semua penumpangnya, mulai dari "kapten" dan pemimpin hingga 
penumpang terkecil di dalamnya, dan Anda menemukan orang-orang yang menggumamkan 
ayat-ayat Al-Qur'an memohon kepada Allah untuk memberikan
Demikian juga, saat sebuah pesawat bergejolak di udara, dan pilotnya tidak tahu 
cara untuk melarikan diri, tidak ada apa-apa selain panggilan untuk memohon 
kepada Allah yang terlintas di benak para penumpang dan awaknya.
Itulah sebabnya Allah SWT memberitahu kita:
Yang kamu seru sesat kecuali Dia
{Dan permohonan manusia kepada Tuhan dan Tuannya adalah sarana kepastian 
pertama, dan kita tahu bahwa peristiwa kehidupan berbeda-beda di antara dua hal; 
Sesuatu yang menyederhanakan dan membuat orang bahagia, dan sesuatu yang 
menjerat dan mempersempit orang dan membuat mereka sengsara. Adapun yang 
menyederhanakan dan membuat orang bahagia adalah perwujudan keindahan, rahmat, 
kenyamanan, kebahagiaan, dan rasa puas.
Adapun orang yang menyempitkan seseorang dan membuatnya sengsara, dia ingin 
melarikan diri darinya dan diselamatkan
Dan kita memiliki pelajaran lengkap dari naluri yang Allah ciptakan dengan 
manusia, karena manusia menurut kodratnya jika dia melihat apa yang membuatnya 
bahagia, dia tidak menemukan ekspresi yang lebih kuat daripada mengatakan: “ 
Allah .”
Ini adalah seruan penghargaan dan penghormatan kepada Allah , yang memberinya 
bakat menguasai pekerjaan
Pelajaran lengkapnya juga terlihat ketika seseorang didekati oleh bahaya, dan 
dia berkata dalam instingnya: "Ya Tuhan."
Oleh karena itu, tidak ada perlindungan kecuali dengan Allah
}
Katakanlah: Siapakah yang akan menyelamatkan kamu dari kegelapan darat dan laut?
{? Pertanyaan tersebut termasuk kebenaran yang harus diputuskan oleh pendengar 
pertanyaan ini, yaitu: Allah yang membebaskan dari kegelapan daratan dan lautan.
Dan ketika kebenaran memerintahkan Rasul-Nya untuk mengatakan pertanyaan ini 
kepada orang-orang kafir, maka Dia, Maha Suci Dia, mengetahui bahwa jawaban 
naluri adalah yang akan menang atas lidah orang-orang kafir, dan mereka 
mengakui-Nya, Maha Suci Dia sendiri, bahwa Dialah yang menyelamatkan dari 
kegelapan daratan dan lautan.
Dan alam semesta - seperti yang kita ketahui - adalah daratan atau lautan
Dan seseorang berkata: Tapi ada bencana baru di zaman kita, yaitu bencana cuaca
? Dan kami berkata: Anda harus memahami bahwa setiap atmosfer mengambil 
tempatnya
Suasana darat dari darat, dan suasana laut dari laut, dan contohnya seperti yang 
kita lihat ketika shalat di Masjidil Haram; Kami melihat jamaah shalat di 
sekitar Ka'bah atau di lantai dan lantai pertama, kedua, atau ketiga bangunan 
yang didirikan sebagai masjid di sekitar Ka'bah.
Kami mencatat bahwa ketinggian Ka'bah tidak melebihi ketinggian satu lantai 
bangunan di sekitarnya
Dan para jemaah menyerahkan shalat mereka dalam peran ini ke suasana Ka'bah, 
karena suasana tempat suci juga suci, dan suasana tempat suci berasal dari 
tempat suci.
Contoh lain adalah pencarian antara Safa dan Marwa; Orang Muslim berlari antara 
Safa dan Marwa di lantai dasar, dan sekarang ada babak kedua yang disiapkan 
untuk berlari
Dengan demikian, kita melihat bahwa suasana ikhtiar juga merupakan ikhtiar



Dulu, pesawat dilarang terbang di udara Mekah atau Madinah
Ini terjadi pada hari-hari ketika pilot berasal dari non-Muslim, sehingga non-
Muslim tidak akan terbang di udara suci.
Sekarang diperbolehkan bagi pilot Muslim untuk menerbangkan pesawat mereka di 
langit Mekah dan Madinah
Suasana mengatur tempat, apakah tempat itu darat atau laut
}
Katakanlah: Siapakah yang akan menyelamatkan kamu dari kegelapan darat dan laut?
{Sesungguhnya, doa dengan naluri ditujukan kepada Allah , dan doa adalah 
permintaan untuk sesuatu
Dan permintaan itu membutuhkan seorang pemohon, yang diinginkan, dan yang 
dituntut darinya
Siswa adalah orang yang memanggil
Apa yang dituntut darinya adalah orang yang kita seru dan minta padanya
Yang dibutuhkan adalah apa yang kita doakan untuk berharap itu akan terjadi
Dan permintaan adalah bagian dari perintah, tetapi jika permintaan itu datang 
dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi, maka janganlah dikatakan 
bahwa itu adalah perintah, melainkan doa.
Dalam bahasa, ketika kami meminta siswa untuk menuliskan "Tuhan, maafkan saya," 
kami menemukan orang yang mengingat pelajarannya tanpa pemahaman mengatakan: 
"Maafkan tindakan melakukan sesuatu." Adapun siswa yang pandai memahami agamanya 
sambil pandai mempelajarinya, ia mengatakan dalam kesantunan iman: Memaafkan 
adalah perbuatan memohon; Karena permintaan, jika dikeluarkan dari yang paling 
rendah ke yang tertinggi, maka itu adalah doa, dan jika dikeluarkan dari yang 
setara dengan yang setara, maka itu adalah permohonan, dan jika dikeluarkan dari 
yang tertinggi ke yang terendah. , maka itu adalah perintah.
Dan ketika kita melihat keadaan psikologis orang-orang yang dikelilingi oleh 
bencana, peristiwa dan bencana dan tertekan oleh keadaan dan tidak dapat 
menemukan siapa pun untuk menyelamatkan mereka, apakah orang tersebut 
memerintahkan atau memohon sehingga dia berdoa secara alami, dan berdoa dengan 
kerendahan hati, kepatuhan dan penyerahan, dan inilah arti dari permohonan.
Itu meminta dengan permohonan dan penyerahan, dan permohonan membutuhkan kata-
kata, dan membutuhkan tindakan.
Barang siapa mengira bahwa ada doa dengan mengucapkannya, tanpa mengaitkannya 
dengan suatu perbuatan, adalah keliru.
Tetapi ketika Anda berada dalam posisi kekuasaan atau pengaruh dan seseorang 
meminta Anda untuk melakukan sesuatu untuk Anda, ini adalah doa dalam kata dan 
perbuatan.
Dan di saat bahaya, seseorang memanggil Tuhannya, dan dia tidak dapat memiliki 
sedikit pun kemunafikan di dalam hatinya; Karena kebenaran berkata:}
Anda memanggilnya permohonan dan diam-diam
{
Dan doa yang tersembunyi juga ada di dalam hati
Ini bukan kemunafikan; Karena hati tidak memiliki pengetahuan tentang itu 
kecuali Sang Pencipta, Sang Pencipta. Contohnya adalah apa yang dilakukan 
seorang wanita Eropa. Dia membaca sejarah Rasul Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan dia membaca ia 
mencapai alasan wahyu mengatakan yang sebenarnya:
{Dan semoga Allah melindungi Anda dari orang-orang}
[Tabel: 67]
Dan saya menemukan bahwa pepatah mulia ini telah diwahyukan kepada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan dia 
tidur setelah malam begadang, sehingga Aisha, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, berkata kepadanya: Apakah tidak ada orang benar yang akan menjaga kita 
malam ini? Dan saat dia mengatakan bahwa sampai aku mendengar suara senjata, dan 
itu pengumuman tentang kemajuan Saad dan Hudhaifah, dan mereka mengatakan: Kami 
datang untuk menjaga Anda, ya Rasulullah Allah .
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya 
tidur sampai Our Lady Aisha mendengar desahan-nya, maka wahyu turun kepadanya 
dengan Al-Quran ini:
{Dan semoga Allah melindungi Anda dari orang-orang}
[Tabel: 67]
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, bangkit dari tidur dan berkata: “Orang-orang Go, untuk Allah . Telah 



melindungi saya”
Dan ketika wanita Eropa membaca cerita ini dalam sejarah Muhammad, semoga Allah 
swt , keluarganya dan para sahabatnya, dan memahaminya dengan baik, dia segera 
mengumumkan masuk Islam, dengan mengatakan: Jika Muhammad telah menipu semua 
orang, dia tidak akan menipu dirinya sendiri dalam hidupnya.
Wanita ini menyadari dengan kecerdasan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tidak akan terganggu penjaga 
dari dia jika ia tidak dipercaya sepenuhnya bahwa Allah akan melindunginya, dan 
Dia, Maha Suci-Nya , mampu melindunginya.
Pada saat bahaya, seseorang hanya berdoa kepada Allah dalam doa dan diam-diam
Dan permohonan - seperti yang kita tahu - membutuhkan kata-kata, perbuatan, dan 
perasaan
Ketiga pilar ini terpenuhi dalam perkataannya yang benar:}
Anda memanggil-Nya dalam kerendahan hati dan rahasia: jika Dia menyelamatkan 
kita dari ini, kita akan termasuk orang yang bersyukur.
{[Al-An'am: 63]
Jadi kata (Anda memanggilnya): berkata dan (berdoa): kata kerja karena itu 
adalah penghormatan dan penyerahan - dan (tersembunyi): hati hancur dan takut, 
dan "anjana" menunjukkan pluralitas; Karena verbanya adalah untuk pembaharuan 
dan kejadian, begitu juga dengan ucapannya:}
katakan siapa yang akan mengantarkanmu
{Menunjukkan bahwa itu dikalikan, yaitu, tidak menghemat satu kali, tetapi 
menghemat berkali-kali
Dia datang kepada kita, Kemuliaan bagi-Nya, dalam berbagai bentuk kemampuan-Nya 
untuk menyelamatkan kita, baik dengan mengulangi keselamatan kita atau dengan 
melanggar keselamatan kita dari satu situasi ke situasi lain.
Pengulangan keselamatan adalah agar peristiwa itu menjadi satu dan kebenaran 
tentangnya menyelamatkan banyak individu, atau untuk peristiwa itu menjadi satu 
dan orang yang mencari keselamatan darinya adalah satu, dan Allah mengulangi 
pembebasannya dari peristiwa ini
Allah SWT menyelamatkan individu atau kelompok dari berbagai peristiwa atau 
bencana
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk 
atau berdiri, tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu 
seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12]
Jika seseorang dirugikan dalam dirinya atau uangnya atau sejenisnya, dia merasa 
kelemahannya dan berdoa kepada Tuhannya dalam setiap situasinya - apakah dia 
berbaring, duduk atau berdiri - sampai Allah menghilangkan penderitaan ini 
darinya, dan ketika Allah mengabulkan do'a orang ini, orang ini melupakan nikmat 
Allah . Seolah-olah dia tidak meminta kepada Allah untuk menghilangkan bahaya 
darinya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jika bahaya di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda panggil selain Dia 
akan tersesat, tetapi ketika Dia menyelamatkan Anda ke darat, Anda berdua 
berpaling.}
[Al-Isra: 67]
Dan Maha Suci Dia - di sini - mengingatkan orang-orang musyrik dan orang-orang 
yang seperti mereka bahwa ketika bahaya menimpa mereka di laut, semua orang yang 
mereka biasa memanggilnya, apakah berhala atau yang lain, akan absen dari 
mereka, dan mereka tidak akan berlindung. kepada siapa pun selain Allah sampai 
Dia menyelamatkan mereka dari tenggelam dan membawa mereka ke darat, dan setelah 
itu mereka kembali ke kemusyrikan dan pengingkaran terhadap karunia-Nya, Maha 
Suci-Nya.
Serta di sini dalam ayat ini bahwa kita tentang pemikiran kita tentang
}
Katakanlah: Siapakah yang akan menyelamatkan kamu dari kegelapan daratan dan 
lautan, kamu akan menyeru-Nya dengan khusyuk dan sembunyi-sembunyi?
{[Al-An'am: 63]
Mereka berdoa kepada Allah dengan permohonan dan kerendahan hati untuk 
menyelamatkan mereka dari kegelapan darat dan laut, dan berjanji untuk menjadi 
orang-orang yang bersyukur, tetapi bagaimana posisi mereka setelah Allah 
menyelamatkan mereka? Allah SWT berfirman:



Katakanlah Allah membebaskanmu darinya dan dari setiap kesulitan, maka
{(/845) Katakanlah, “ Allah menyelamatkan kamu darinya dan dari setiap 
kesusahan, kemudian kamu bergaul dengan orang lain.” Karena secara alami, ketika 
seseorang menemukan bahwa hidupnya puas dengan apa yang dia miliki, dia mungkin 
jatuh ke dalam apa yang dikatakan oleh Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Seseorang dapat melampaui batas dan menjadi sombong terhadap orang-orang di 
sekitarnya, dan bahkan melawan Tuhannya jika dia melihat dirinya sebagai orang 
kaya, dan seseorang tidak kebal dari situasi seperti itu kecuali dengan iman 
kepada Allah ; Karena seseorang tanpa pendekatan Allah berenang di lautan 
kesombongan dan kesombongan, tetapi siapa pun yang hidup dalam cahaya kurikulum 
Allah tahu bagaimana menjaga Allah dalam setiap kemungkinan atau kekayaan yang 
diberikan Allah kepadanya, dan menyebarkannya. membantu untuk melindungi yang 
membutuhkan selain yang
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kata “manusia” bila digunakan dikaitkan 
dengan kerugian
{Dan Al-Asr * Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian.}
[Ashar: 1-2]
Artinya, manusia harus melepaskannya dalam kerugian
Tapi siapa yang dikecualikan?
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling 
menasehati dalam kebenaran dan kesabaran}
[Ashar: 3]
Oleh karena itu, orang yang terasing dari kurikulum Allah adalah orang yang 
hidup dalam kerugian, tetapi orang yang hidup dalam kerangka kurikulum adalah 
orang yang tidak pernah rugi.
Dan ketika seseorang hidup tanpa kurikulum, apa yang diriwayatkan dari 
Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Maka jika seseorang ditimpa musibah, dia akan berdoa, kemudian ketika Kami 
melimpahkan kepadanya berkah dari Kami, dia akan berkata: Saya hanya diberi 
pengetahuan tentang itu.}
[Zumar: 49]
Karena orang yang hidup tanpa kurikulum berdoa kepada Allah jika ditimpa 
musibah, maka jika Allah menyelamatkannya, ia mengklaim bahwa keselamatan itu 
karena alasan yang dimilikinya, dan jika Allah memberinya berkah berkat, ia 
meningkatkan klaim dan mengklaim bahwa berkah ini berasal dari pengetahuan 
darinya dan tidak menghubungkannya dengan pencipta sejati yang adalah Allah , 
dia lupa bahwa setiap berkah hanyalah ujian dari Allah.
Maka kebenaran berkata:
{Katakanlah: Dialah Yang Mahakuasa}
(/ 846) Katakanlah: Dia mampu mengirimkan kepadamu azab dari atasmu atau dari 
bawah kakimu, atau mazhab-mazhab pakaian dan sebagian yang lain melihat 
bagaimana kami menafkahkan ayat-ayat agar mereka mengerti (65) dan kata "mampu 
“berarti mampu sepenuhnya dan bahwa kemampuan bukanlah tipu muslihat bagi 
seseorang tentang kekuasaan Allah ; Karena Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang 
Maha Tinggi mendikte orang-orang yang zalim dan menyampaikan masalah itu kepada 
mereka, kemudian tiba-tiba menyiksa mereka dengan siksaan, dan siksaan itu 
mungkin datang dari atas mereka seperti yang menimpa orang-orang Abrahah yang 
ingin menghancurkan Ka'bah. Yang dimusnahkan oleh angin kriket yang ganas, dan 
semua siksaan itu datang dari atas negara-negara itu
Adapun Qarun, Allah membuat gerhana bumi oleh dia dan rumahnya, dan begitu pula 
kaum Fir'aun ditenggelamkan oleh air, dan ini adalah alasnya.
Siksaan itu bisa datang dari atas atau dari bawah kaki secara nafsu, dan bisa 
juga datang dari atas atau dari moral yang lebih rendah, dan contohnya adalah 
siksaan yang Allah turunkan kepada para tiran besar tiran, dan siksaan itu bisa 
datang dari kelompok miskin yang hidup di bawah tangga sosial.
{Atau dia membingungkan Anda sebagai sebuah kelompok dan membuat satu sama lain 
menganiaya satu sama lain}
[Ternak: 65]
Yang dimaksud dengan memakainya adalah mencampurkannya sedemikian rupa sehingga 
tidak diperhatikan oleh yang melihatnya
Dan “Syiah” adalah bentuk jamak dari “Syiah.”
Dan Syi'ah adalah: mereka yang bekerja sama dalam suatu hal, bahkan jika itu 



salah, dan mereka disatukan oleh satu kata, satu gerakan, dan satu tujuan.
Yang dimaksud dengan berkata jujur adalah:
{atau memberimu pakaian sekte}
Artinya, setiap golongan dari kalian terbagi dan masing-masing memiliki 
penguasa, dan urusan bercampur antara perbedaan sektarian yang bersembunyi di 
balik keinginan, dan dengan demikian Allah membuat manusia saling merasakan 
kerugian.
Dan mengapa semua itu? Karena orang-orang, selama mereka menyimpang dari 
pendekatan Allah , kami menemukan kebenaran meninggalkan beberapa dari mereka 
untuk yang lain, dan setiap orang bertanggung jawab atas penderitaan orang lain.
Tapi apakah itu berubah di kerajaan Allah dan hukum-hukumnya yang tetap? Langit 
adalah langit, bumi dengan unsur-unsurnya adalah bumi, matahari adalah matahari, 
bulan adalah bulan, bintang adalah bintang, dan hujan adalah hujan.
Yang terjadi hanyalah Allah akan membuat manusia saling merasakan kerugian, dan 
masing-masing umat akan menindas yang lain.
Dan ketika kita melihat orang mengeluh, kita tahu bahwa semua orang bersalah, 
dan selama semua orang berbuat dosa dan menyimpang dari pendekatan Allah , maka 
kebenaran harus saling menumpahkan satu sama lain agar semua orang tahu bahwa 
mereka telah menyimpang dari Allah. pendekatannya, sehingga mereka dalam 
kesulitan, dan mereka tidak akan beristirahat kecuali mereka kembali ke pelukan 
kurikulum Allah ; Karena pendekatan Allah mencegah seorang mukmin bersikap 
sombong terhadap sesama mukminnya
Semua menyembah satu Allah
Oleh karena itu, dia menempatkan hak bagi kita untuk beribadah bersama, sehingga 
yang lemah dapat melihat otoritas dunia, yang kuat dalam otoritas, dan dia 
berpartisipasi bersamanya dalam sujud kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Contohnya adalah apa yang kita lihat dari orang-orang yang mengelilingi Ka'bah 
dengan pakaian ihram. Di antara mereka yang mengelilingi ada sekelompok orang 
terkemuka dan orang-orang dari peringkat tinggi dan tinggi, dan di antara mereka 
juga kami menemukan mereka yang hanya menempati posisi kecil, dan yang lemah 
menganggap dirinya setara dengan mereka yang berada dalam posisi sosial yang 
kuat.
Semua orang berdiri di hadapan Tuhannya saat dia dipermalukan, dan memegang 
tirai Ka'bah sambil menangis
Dengan ini, Maha Suci-Nya, bermaksud untuk menyebarkan kesombongan di antara 
orang-orang yang beriman, dan agar semua orang sama di hadapan Allah dan di 
Rumah-Nya.
}
Katakanlah mampu mengirim Anda hukuman tertinggi dari atas Anda atau dari bawah 
kaki Anda, atau sekte pakaian dan Iveq satu sama lain beberapa melihat bagaimana 
kita membaca ayat-ayat sehingga mereka mungkin mengerti.
{[Al-An'am: 65]
Dan di sinilah kita, kita melihat bagaimana kebenaran membuat orang menjadi 
sekte, kita melihat mereka yang dianggap berasal dari Islam saling membantai 
selama bertahun-tahun.
Dan jika ini dan itu adalah dua sekte yang beriman yang saling berperang, lalu 
dimanakah sekte ketiga yang memisahkan kedua sekte tersebut, sesuai dengan 
perkataannya yang benar:
{Jika dua pihak mukmin memerangi sia-sia mereka, Baggett, salah satu senior 
Alokhrya Faqatheloa bahwa non-Anya Tefie Walia adalah Allah , membuat perdamaian 
di antara mereka adil keuntungan dan Okstoa Allah mencintai mereka}
[kamar: 9]
Lihatlah, darah yang dikaitkan dengan Islam mengalir, dan jumlah korban 
meningkat, dan aneh bahwa orang lain berdiri, atau memasok setiap sekte dengan 
alat penghancur.
Dan ini menunjukkan bahwa masalah ini serius dan umum
Aturan yang kami katakan sebelumnya tidak berubah, aturan bahwa tidak ada 
konflik antara dua hak; Karena hanya ada satu kebenaran dalam hal yang sama
Perjuangan antara benar dan salah tidak pernah berkepanjangan; Karena kepalsuan 
itu cepat berlalu dan cepat berlalu
Tapi konflik hanya berkepanjangan antara dua kepalsuan; Karena salah satu dari 
mereka tidak lebih layak dari yang lain bahwa Allah membantunya
Dan contoh lain yang biasa kita lihat di negara seperti Lebanon - selama perang 
saudara - dan konflik yang sedang berlangsung di sana hampir menjelaskan kepada 



kita bahwa setiap individu menjadi sekte sendiri, dan masing-masing dari mereka 
memiliki keinginannya sendiri, dan setiap orang merasakan siksaan bagi orang 
lain dan merasakan siksaan dari orang lain.
}
Lihat bagaimana kami menerjemahkan ayat-ayat itu agar mereka mengerti
{[Al-An'am: 65]
Maha Suci Dia, Dia mendiversifikasi argumen dan bukti dan membawa mereka 
peristiwa dan bencana sehingga menjadi jelas bagi semua orang bahwa tidak pernah 
ada istirahat dalam menyimpang dari metode Allah sampai mereka mengerti.
Fiqh adalah intensitas pemahaman
Yang dimaksud adalah kita mengambil dan memahami khutbah dari seluruh ayat-ayat 
yang kebenarannya tampil di hadapan kita, agar kita kembali kepada kehendak 
Allah .
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan kaummu menyangkalnya, dan itu adalah kebenaran.
{ (/847) Dan kaummu mengingkarinya, dan itu adalah kebenaran. Katakanlah, saya 
tidak memiliki wakil atas Anda. (66) Apa yang dibohongi orang-orang itu? Yang 
dimaksud dengan Al-Qur'an atau kurikulum secara umum; Karena kurikulum iman 
mencakup Al-Qur'an dan termasuk apa yang dibawa oleh Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan memberinya kedamaian
Al-Qur'an adalah mukjizat yang mengandung prinsip
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya datang dengan sunnah untuk memperjelas dan membuat undang-undang.
Itulah sebabnya kami menanggapi orang-orang yang meminta setiap yang berkuasa 
dari Al Qur'an dan berkata: Al-Qur'an datang sebagai keajaiban yang berbicara 
tentang prinsip-prinsip kepercayaan, dan Messenger, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's besertanya , keluarganya dan para sahabatnya, datang dengan 
peraturan perundang-undangan yang melengkapi kurikulum tersebut, misalnya jumlah 
salat dalam setiap salat wajib lima dan jumlah salat untuk setiap salat wajib. 
Dari kewajiban shalat lima waktu
Al-Qur'an tidak menyebutkan itu, tapi Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, membuat jelas kepada kita, 
karena ia mengatakan dalam sebuah hadits yang terhormat: “Berdoalah Anda 
memiliki melihatku berdoa.”
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya berwenang untuk membuat undang-undang sesuai dengan teks Al-Qur'an 
yang Mulia:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Kami berdoa sebagai Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, berdoa
Kami membayar zakat pada jumlah minimum zakat bahwa Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, memiliki set, dan kami 
membuat ziarah ke rumah suci Allah seperti Rasulullah Allah , semoga Allah ' 
Shalawat dan salam atas beliau beserta keluarga dan para sahabatnya, melakukan 
haji.
{Dan Kami turunkan kepadamu peringatan agar kamu menjelaskan kepada manusia apa 
yang diturunkan kepada mereka, dan agar mereka merenungkan}
[Lebah: 44]
Artinya, ada hal-hal doktrinal yang diungkapkan oleh kebenaran, diringkas dalam 
Al-Qur'an dan pemisahan untuk orang-orang percaya, Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan sahabat, sebagaimana 
diamanatkan oleh kebenaran.
Ketaatan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, adalah wajib menurut teks Al-Qur'an, dan itu 
adalah bagian dari ketaatan kepada Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya. Kebenaran 
berkata sekali:
{Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul.}
[Al Imran: 32]
Di sini, ketaatan kepada Rasul tidak diulangi. Itu dalam ketaatan kepada Allah
Allah berfirman lagi:
{Katakanlah: Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
[An-Nur: 54]



Artinya, ada perintah untuk menaati Allah dan perintah untuk menaati Rasul
Dan ketiga kalinya, Allah SWT berfirman:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
Dan semua ini sampai kita memahami hukum di mana Sunnah bertemu Kitab Allah
Dan ketika kebenaran berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan penguasa di 
antara kamu}
[Wanita: 59]
Dia, Mahasuci Allah, tidak membawa ketaatan independen untuk mereka yang 
berwenang, melainkan ia membuat sebuah hati dua ketaatan: ketaatan kepada 
Allah , dan ketaatan kepada Rasulullah, mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, nya keluarga dan para pendampingnya.
Kita kembali ke makna ayat yang dimaksud:
{Dan orang-orang Anda menyangkalnya, dan itu adalah kebenaran. Katakanlah: Saya 
tidak memiliki perwakilan atas Anda.}
[Ternak: 66]
Jadi orang yang berbohong tentang keberadaan Allah dan berbohong tentang Al-
Qur'an juga pembohong kurikulum
Penyangkalan di sini adalah kebenaran, dan kebenaran adalah hal yang tetap yang 
tidak berubah, dan dalam kehidupan kita sehari-hari sebuah fakta tertentu 
terjadi dan lebih dari satu saksi mata datang kepadanya. mulut para saksi; 
Karena kebenaran mungkin sedikit menghilang di balik kabut, tetapi hilangnyanya 
tidak berlangsung lama, melainkan tampak cerah dan jelas.
Dan kebenaran menjadi contoh bagi kita, Allah SWT berfirman:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega 
dan Rabia, yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti 
Kmalk Allah menyerang benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa 
manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah membuat perumpamaan}
[Guntur: 17]
Air kemudian turun dengan perintah Allah dari langit, maka kehidupan tumbuhan, 
hewan dan manusia berlanjut dengannya, dan masing-masing lembah mengambil sesuai 
dengan kebutuhannya.
Dan ketika semburan itu turun, disertai dengan beberapa kotoran yang mengapung 
di atas air, dan kotoran seperti itu juga mengapung ketika emas atau logam apa 
pun dilebur dan itu disebut terak.
Jadi, kepalsuan mengapung seperti sampah dan menjadi basi, dibuang, atau turun 
ke samping. Adapun kebenaran yang bermanfaat bagi manusia, tetap di bumi.
Dan orang-orang yang mengingkari kebenaran dari Allah , Al-Qur'an, dan sistem 
kepercayaan adalah kebatilan, dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, bukanlah wakil dari orang-orang yang mengingkari. 
dan mereka tidak diharuskan untuk percaya.
“Dan orang-orangmu menyangkalnya,” dan kata “umatmu” adalah fitnah yang 
mengerikan bagi mereka. Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw 
dan keluarganya dan teman-temannya, datang dari mereka, dan mereka mengenalnya 
sebagai jujur dan dapat dipercaya selama empat puluh tahun sebelum pesan, dan 
mereka tidak mencoba untuk berbohong tentang dia, dan tinggalnya bersama mereka 
membutuhkan sejarah panjang ini. Apakah dia berbohong kepada Sang Pencipta?
Tetapi keinginan membutakan wawasan mereka, dan itulah sebabnya kebenaran 
mengatakan tentang pesan ini:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, 
dan Dia tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di 
antara Anda seumur hidup sebelum dia}
[Younes: 16]
Artinya, katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad: Jika Allah menghendaki untuk 
tidak menurunkan Al-Qur'an kepadaku dari-Nya, dan bahwa aku tidak akan 
memberitahumu dan memberitahumu tentang apa yang Dia turunkan dan apa yang aku 
bacakan kepadamu, tetapi Dia menurunkannya dan mengirim saya bersamanya kepada 
Anda.
Dan ketika Allah berterima kasih kepada orang-orang kepada siapa Dia mengutus 
Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
katanya, Kemuliaan bagi-Nya:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, 
sayang dia, yang tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi 



penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Meskipun arogansi, keras kepala, dan penolakan kaum musyrik antara orang-orang 
dari Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya,
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, hijrah dari Mekah ke Madinah, ia meninggalkan Ali di Mekkah 
untuk menyerahkan kepada orang-orang kepercayaan mereka.
Apakah ada yang lebih kebodohan dari kebodohan orang-orang yang berbohong 
tentang Rasulullah Allah , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya?
Apakah dia akan jujur kepada mereka dan tidak jujur kepada Tuhannya? Dan 
kebenaran mengatakan setelah itu:}
setiap berita stabil akan
{(/848) Untuk setiap berita stabil Anda akan tahu (67) dan berita adalah berita 
penting, tidak setiap berita adalah berita, karena ada berita sepele yang 
mengasyikkan di mana pengetahuan yang tidak bermanfaat sama dengan kebodohan 
yang tidak merugikan
Contoh berita penting adalah ucapannya yang benar:
{Apa yang mereka tanyakan tentang * tentang berita bagus * tentang perbedaan 
mereka?}
[Al-Naba: 1-3]
Jadi, setiap berita stabil, dan yang stabil adalah keputusan yang diminta
Dan berita itu adalah sebuah amplop, dan istal adalah sebuah amplop di dalamnya
Amplop dibagi menjadi dua bagian: amplop waktu dan amplop tempat
Artinya, Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menetapkan untuk setiap peristiwa waktu 
dan tempat di mana berita akan terjadi
Dan manusia akan mengetahui istal setiap berita ketika kebenaran mengizinkan 
lahirnya istal ini di mana berita diumumkan
Berita - lalu - adalah berita hebat yang luar biasa
Tidak ada yang lebih besar dari transfigurasi surga di bumi dengan pendekatan 
baru yang menyelamatkannya dari kesesatan di dalamnya, dan itu adalah pendekatan 
umum untuk setiap waktu dan tempat.
Jadi ini adalah berita bagus; Karena itu menyelamatkan dunia orang dari tiran 
bumi, dan menarik semua orang ke metode yang membawa mereka semua keluar dari 
keinginan mereka.
Saya tidak merugikan masyarakat selain bagi setiap orang untuk mengikuti 
keinginannya sendiri; Karena keinginan setiap jiwa melayani keinginannya, dan 
keinginan itu bertentangan.
Oleh karena itu, hak Tuhan Yang Maha Esa atas manusia telah menjamin masalah 
penyelenggaraan kurikulum, yaitu hal yang berbeda keinginannya
Adapun urusan bertemunya syahwat yaitu mencari harta di muka bumi dan menggali 
rahasia alam semesta, maka haknya diserahkan kepada manusia untuk 
menyimpulkannya dengan akal yang diciptakan Allah , dari alam semesta yang Allah 
swt. diciptakan, dan untuk membuat manusia senang dengan rahasia-rahasia yang ia 
jelajahi di alam semesta.
Realitas kehidupan menegaskan masalah ini kepada kami, dan kami menemukan ambisi 
pikiran manusia ketika berpikir tentang substansi alam semesta, menyimpulkan 
rahasia darinya dan membuat banyak penemuan ilmiah.
Negara dan kamp tidak berbeda di area ini, tetapi semua hasrat bertemu di 
penemuan ini. Tidak ada - seperti yang kami katakan - listrik Rusia dan Amerika, 
dan kami tidak menemukan "kimia Inggris" dan "Prancis". Oleh karena itu, sistem 
politik dan sosial dari semua jenis bertemu di bidang sains dan setuju. Dan 
mereka tidak berbeda, bahkan beberapa dari mereka mungkin mencuri dari yang lain 
apa yang telah mereka capai.
Dalam dunia materi, laboratorium, dan pengalaman, kita tidak menemukan perbedaan 
antara sistem politik dengan sistem politik lainnya. Sebaliknya, keinginan 
bertemu pada hukum yang ditemukan dan diambil dari substansi alam semesta, yang 
merupakan apa yang Allah tinggalkan bagi manusia untuk bebas, dan untuk 
berpikir, melihat, bermeditasi, berinovasi, dan mencapai rahasia di alam semesta 
yang membebaskan mereka. . konsekuensi hidup, dan membawa mereka ke tujuan 
kebahagiaan yang ada dengan sedikit usaha
Tapi kita menemukan perjuangan kekerasan di sisi lain - sisi prinsip dan metode 
- dan itu adalah perjuangan yang tidak pernah surut; Karena itu adalah konflik 



nafsu dalam apa yang tidak diatur oleh pengalaman material, dan mereka berbeda 
dalam perbedaan yang mendalam, kapitalisme berbeda dari sosialisme, dan 
perbedaan antara semua doktrin yang dihasilkan oleh nafsu: komunisme, 
eksistensialisme, sosialisme, kapitalisme, dan semua ini masalah tidak diatur 
oleh pengalaman atau laboratorium.
Sangat disayangkan bahwa manusia telah mengeksploitasi inovasi ilmiah yang 
mereka sepakati dalam memaksakan sistem yang mereka berbeda
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan hal ini kepada Rasul-Nya, semoga 
Allah swt , keluarga dan sahabatnya; Dia, Yang Mulia, telah membiarkan pikiran 
manusia bebas dalam segala hal yang tunduk pada pengalaman, tetapi Dia telah 
mengatur kehidupan manusia di bumi dalam terang kurikulum iman; Karena Islam 
datang setelah sebuah agama yang para imam yang bertanggung jawab atasnya 
mencoba untuk memaksakan kontrol imamat atas pikiran manusia dalam rahasia alam 
semesta.
Contoh dari hal ini cukup jelas dalam sejarah manusia. Di era di mana Eropa 
terlambat dan disebut “Zaman Kegelapan,” Muslim di Timur, dengan mengikuti 
pendekatan Allah , hidup di Zaman Cahaya; Karena Islam mengajarkan mereka bidang 
penggunaan akal dan kemampuannya untuk menyimpulkan rahasia Allah di alam 
semesta, dan Yang Mahakuasa datang dengan agama ini, yang merupakan berita 
besar, untuk menjelaskan kepada kita setiap pelajaran dalam perjalanan agama 
ini, seolah-olah memberi tahu kami: Agama ini mulai lemah dan mereka yang 
mempercayainya adalah segelintir orang yang lemah yang tidak dapat melindungi 
diri mereka sendiri melainkan Mereka mencari perlindungan dan memintanya pada 
seorang raja asing di Abyssinia, dan meskipun demikian mereka menang karena 
mereka mengambil ini agama
Dan dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, 
mengatakan:
Setiap kabar baik akan datang kepada Anda.
{[Al-An'am: 67]
Dan yang dimaksud dengan “menetap” adalah kelahiran untuk menetap
Artinya, jangan terburu-buru, dan jangan membatalkannya; Jika Allah berkehendak, 
agama ini akan menyebar, dan penyebaran ini memiliki waktu dan kelahiran di 
suatu tempat, ada waktunya, sampai saat itu telah ditetapkan, dan untuk 
tempatnya, itu adalah seluruh bumi; Karena Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, datang sebagai utusan bagi 
semua orang, dan segel untuk para nabi dan rasul
Kebenaran, Maha Suci Dia, didukung oleh suatu sebab}
untuk setiap berita stabil
{Dengan fakta bahwa fakta mengkonfirmasi ini
Dan seperti yang terjadi di masa-masa akhir-akhir ini lahirnya seruan Islam
Ketika Islam datang, beberapa orang lemah mempercayainya, dan ketika firman Yang 
Mahakuasa diturunkan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: kelompok 
Yang ini yang akan dikalahkan dan mengambil alih ketika kita tidak bisa 
melindungi diri kita sendiri? Ketika hari Badar datang dan ia melihat gladiator 
dari orang-orang, sebagai Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, telah berkata tentang Allah , Omar Ibn Al-
Khattab mengatakan: Allah telah berbicara kebenaran.
Kami menemukan setiap masalah Quran disimpan dan dicatat dalam baris, yang Allah 
pertahankan sehingga orang tidak memiliki argumen melawan Allah ; Karena Dia, 
Maha Suci Dia, berfirman:}
Setiap kabar baik akan datang kepada Anda.
{[Al-An'am: 67]
Jika kenyataan tidak mendukung bahwa setiap berita adalah stabil, tetapi 
kelahiran terjadi pada suatu waktu dan tempat, lalu bagaimana pendapat orang-
orang yang menerima Al-Qur'an? Oleh karena itu, kebenaran datang dengan setiap 
kasus Al-Qur'an dengan buktinya, dan kebenaran memberikan beberapa fakta yang 
didokumentasikan oleh peristiwa di waktu dan tempat untuk mengkonfirmasi 
perkataannya yang benar:}
Setiap kabar baik akan datang kepada Anda.
{[Al-An'am: 67]
Dunia telah belajar dan Islam telah menang



Kebenaran telah berkehendak untuk mendidik pembawa seruan pertama - saw - dan 
mengajari para sahabatnya bersamanya, semoga Allah meridhoi mereka, mengajari 
mereka logika untuk mengikuti peristiwa alam semesta.
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, digunakan untuk 
mengirim utusan ke agama-agama secara berkala, dan ketika korupsi merajalela di 
bumi, kebenaran akan turun metodenya pada seorang Rasul untuk membimbing orang 
ke jalan yang lurus. Karena sesungguhnya, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, telah 
menjadikan dalam setiap jiwa manusia ada penyetaraan diri, jadi jika seseorang 
menginginkan keinginan yang dilarang oleh agama, dan orang tersebut memenuhi 
keinginan ini, dan kejahatan dan beratnya kemaksiatan mereda dalam dirinya, 
orang tersebut menegur dan menegur dirinya sendiri.
Tetapi jiwa dapat melanggengkan keinginan, dan pengekangan yang menghalangi 
seseorang akan hilang
Dan jika tidak ada keragu-raguan dalam satu individu, maka tidak akan ada 
kekurangan dalam masyarakat, dan kami menemukan di antara orang-orang yang 
memaksa masyarakat untuk berbuat baik, dan mengarahkan pemilik jiwa yang telah 
bertahan dalam ketidaktaatan kepada taubat dan kebaikan.
Tetapi jika korupsi merajalela dalam individu dan masyarakat, bagaimana 
situasinya? Surga harus campur tangan dengan utusan baru dan pendekatan baru
Utusan baru datang dengan metode yang diperlukan untuk mereformasi alam semesta
Hanya orang-orang yang lemah dan sedikit yang mengikuti Rasul yang baru, dan 
orang-orang yang berakal adalah dari orang-orang yang kuat, sehingga tidak ada 
yang mengira bahwa orang-orang yang lemah berlindung pada agama dan cenderung 
kepadanya karena kelemahan mereka.
Kebenaran memperingatkan orang-orang beriman, seolah-olah mengatakan: Anda 
menghadapi kebatilan yang menggigit orang, melelahkan mereka dan membantu 
mereka, dan ketika kebatilan menggigit masyarakat, mereka yang mendapat manfaat 
dari itu adalah orang-orang yang batil, dan mereka yang menderita karenanya 
adalah orang-orang kebenaran.
Setiap korupsi memiliki kelas yang diuntungkan darinya
Dan ketika ada kelas yang diuntungkan dari korupsi
Dan ketika firman kebenaran ditemukan, penerima manfaat korupsi melihat pengaruh 
mereka, yang pasti akan surut ketika firman kebenaran menang.
Dan ketika kebenaran menang, korupsi harus dihilangkan, dan dengan itu semua 
pengaruh orang-orang korupsi
Oleh karena itu, para penerima manfaat korupsi menentang agama baru untuk 
mempertahankan posisinya di masyarakat
Dan kebenaran mengatakan untuk mendisiplinkan orang-orang yang beriman, dan 
untuk mendisiplinkan orang-orang yang tidak beriman:}
Dan jika kamu melihat orang-orang yang sedang mengarungi
{/ (849) dan jika Anda melihat orang-orang yang terlibat dalam tanda-tanda kami 
berpaling dari mereka sampai mereka terlibat dalam pembicaraan lain atau Incen 
setan tidak duduk setelah peringatan dengan orang-orang zalim (68) Jadi, untuk 
mengatakan Allah menjelaskan Rasul-Nya , semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan dia: Saya tahu bahwa apa yang saya datang dengan Sakhad di mana 
Dan dikatakan sekali bahwa itu adalah sihir, dan sekali itu adalah puisi, dan 
ketiga bahwa itu adalah meramal, dan keempat mereka menuduhmu berbohong, dan 
hanya mereka yang mendapat manfaat dari kerusakan alam semesta yang mengatakan 
itu, jadi jika seorang pembaharu datang, mereka akan menjadikannya musuh mereka.
Jadi Anda harus menjaga dua hal
Hal pertama: bahwa mereka yang mengikuti Anda - dan mereka lemah - mungkin tidak 
dapat menghadapi kekuatan yang tidak adil; Karena itu, jangan membebani mereka 
dengan apa yang tidak bisa mereka tangani, tetapi bersabarlah. Karena setiap 
berita adalah stabil, dan hal kedua: Jika Anda melihat orang-orang yang menipu 
diri mereka sendiri dalam ayat-ayat Kami, maka berpalinglah dari mereka dan 
tunjukkan kepada mereka sikap dingin, maka jangan terima mereka, jangan cintai 
mereka, jangan dengarkan mereka, dan teman-temanmu tidak mendengarkan mereka, 
mengapa? Karena mereka menyelidiki wahyu-wahyu Allah
Tapi apakah ini berpaling dari mereka terus sepanjang waktu? Tidak, berpaling 
dari mereka hanya selama perjuangan mereka dan penolakan mereka terhadap ayat-
ayat Allah . Adapun di lain waktu, ketahuilah bahwa telinga mereka perlu 
mendengar seruan dari kebenaran, jadi manfaatkanlah itu; Karena jika Anda 
membiarkan mereka dalam kesesatan mereka, masalah iman menjadi jauh dari mereka, 
dan Anda adalah tugas Anda untuk berkomunikasi, dan Allah menginginkan kebaikan 



untuk semua ciptaannya.
{Dan jika kamu melihat orang-orang yang membicarakan ayat-ayat Kami, maka 
jauhilah mereka sampai mereka berbicara selain itu.}
[Ternak: 68]
Kata "Al-Khudood" ini memberi kita arti yang sangat tepat. Karena masuk ke 
asalnya masuk ke banyak air
Dan air yang melimpah menutupi apa yang ada di bawah kakiku yang dia lewati, dan 
selama dia menutupi apa yang ada di bawah kakinya, dia tidak tahu di mana 
kakinya berada, dan mereka mungkin jatuh ke dalam jurang, tetapi dia yang 
berjalan tanpa air, jalannya jelas di depannya, dia menempatkan kakinya di mana 
dia melihat stabilitas, stabilitas, dan tidak ada bahaya.
Dan mereka mengambil dari makna ini untuk menggambarkan pidato sebagai salah, 
karena itu adalah perjuangan tanpa bimbingan
Jadi kebenaran berkata:
{Kemudian sebarkan mereka saat mereka bermain}
[Ternak: 91]
Mengapa dia menggambarkan tindakan mereka sebagai permainan? Itu karena bermain 
adalah mengisi jiwa dengan sesuatu yang tidak wajib dan itu dalam bentuk 
keseriusan
Tetapi jika hal ini mengarah pada kejeniusan dalam satu bidang kehidupan, kami 
melatih anak-anak kami di masa pra-pubertas.
Misalnya melatih anak berenang dan menembak
berkuda
Begitu seseorang mencapai pubertas, dia memiliki misi dalam hidup, dan dia harus 
memikul tanggung jawab, sehingga dia tidak membuang waktu untuk bermain game 
atau apa yang mengalihkannya dari menjalankan tugasnya.
{Dan jika kamu melihat orang-orang yang membicarakan ayat-ayat Kami, maka 
jauhilah mereka sampai mereka berbicara selain itu.}
[Ternak: 68]
Jiwa manusia memiliki perubahan
Perubahan ini mungkin dilupakan oleh beberapa tren
Namun Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, yang dijanjikan oleh Tuhan untuk tidak dilupakan
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Jika hal ini terjadi dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, bagaimana kita bisa memahami mengatakan 
kebenaran di sini:}
Dan jika setan membuatmu lupa, janganlah kamu duduk setelah berdzikir dengan 
orang-orang yang zalim.
{[Ternak: 68]
Kami memahami ini mengatakan atas dasar bahwa itu adalah ajaran untuk bangsa 
Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan 
ketika turun perintah dari surga, Rasulullah Allah adalah yang pertama untuk 
mengimplementasikannya.
Atau apakah Setan akan melupakan Anda?
{Jika seseorang lupa karena kelalaian, biarkan dia mengambil Allah ‘obat s untuk 
melupakan, yang tidak duduk dengan orang-orang yang menyelidiki Allah ‘wahyu s 
selama perjuangan mereka, tetapi ia harus meninggalkan mereka dan berpaling dari 
mereka.
Oleh karena itu, Allah SWT menghormati ciptaannya; Karena Dia Maha Mengetahui 
mereka, Dia menciptakan untuk setiap manusia ratu ingatan, ratu ingatan, dan 
ratu imajinasi, dan masing-masing ratu ini melakukan tugas: ratu penghafal 
menyimpan informasi, dan ingatan membawa informasi lama yang dihafal untuk 
menjadikannya fokus perasaan
Jika tidak ada kelupaan, sebuah ide tidak akan bisa masuk ke dalam pikiran 
manusia; Karena pikiran hanya disibukkan dengan satu masalah dalam fokus 
perasaan
Agar isu lain masuk ke fokus perasaan, isu pertama harus berpindah dari fokus 
perasaan ke tepi perasaan.
Oleh karena itu, satu pikiran harus dilupakan untuk menggantikannya dengan 
pikiran lain
Jika seseorang terus menyebutkan salah satu masalah dalam dirinya, tidak mungkin 
masalah baru dimasukkan



Untuk itu, Allah menciptakan kelupaan, yaitu peralihan suatu persoalan dari 
fokus perasaan ke pinggiran perasaan.
Salah satu dari kita mengingat sesuatu yang terjadi dua puluh tahun yang lalu, 
lalu kejadian ini tiba-tiba terlintas di benak, dan orang itu bertanya, 
bagaimana caranya? Seseorang tahu bahwa peristiwa ini dilestarikan dan 
dilestarikan dalam lingkaran emosional yang jauh
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa ketika seseorang ingin mengambil kembali 
salah satu makna, ia meninggalkan kesempatan untuk dirinya sendiri untuk 
memulihkan pemikiran ini atau makna itu, dan itulah sebabnya mereka menyebut 
masalah ini "ingat."
}
Dan jika setan membuatmu lupa, janganlah kamu duduk setelah berdzikir dengan 
orang-orang yang zalim.
{[Ternak: 68]
Mengapa kebenaran menghubungkan kelupaan dengan Setan? Karena fakta kebenaran 
dalam agamanya adalah kejujuran, dan tidak pernah benar mereka hilang dari 
pikiran orang mukmin, dan tidak hilang dari pikiran orang mukmin kecuali karena 
perbuatan setan. Dan ingatlah orang itu bahwa ini adalah tipu daya setan, maka 
hendaklah dia berlindung kepada Allah dari setan, dan janganlah kamu duduk 
setelah berdzikir dengan orang-orang yang zalim.
Dan Anda, ketika Anda melakukan itu dan mengasingkan orang-orang yang tidak adil 
ini, Anda menarik mereka kepada fakta bahwa apa yang Anda miliki tentang 
kepastian iman saya lebih Anda sukai daripada apa yang ada dalam kumpulan ucapan 
mereka dan apa yang mereka manfaatkan.
Dengan demikian, Anda mendapat manfaat dari peringatan ini, dan mereka juga 
memperhatikan pentingnya iman dan keunggulannya bagi orang yang beriman di atas 
segalanya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak akan memaksa orang-orang beriman untuk 
memboikot orang-orang musyrik selama periode kelemahan orang-orang beriman di 
awal panggilan.
Orang-orang mukmin biasa bertemu di Masjidil Haram, dan orang-orang musyrik juga 
pergi ke Ka'bah sebelum penaklukan Mekkah, karena itu adalah tempat peziarah 
mereka, jadi Muslim memboikot Masjidil Haram pada awal panggilan Islam dan tidak 
bertemu ? tentu saja tidak
Tetapi orang-orang Muslim biasa pergi untuk bertemu di Masjidil Haram, dan jika 
orang-orang yang terlibat dalam wahyu Allah datang, mereka berpaling dari 
mereka.
Dan beban yang dipertaruhkan terhadap diri mereka sendiri
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
Dan bagaimana dengan orang-orang yang saleh?
{(/850) Dan tidak ada sesuatu pun pada orang-orang yang takut akan hisabnya, 
melainkan sebagai peringatan agar mereka bertakwa. Dari perakitan, itu adalah 
menghormati Allah mandat ‘s di apa yang diperintahkan dan melarang Anda, dan 
Anda dan orang yang takut Allah tidak menanggung beban zalim ini dari apa pun, 
dan Anda tidak memiliki apa-apa terhadap mereka dari akun mereka, dan hanya 
berdiri Anda dari majelis mereka adalah pengingat bagi mereka bahwa mereka dapat 
merenungkan logika kebenaran dan takut kepada Allah dan menjauhkan diri dari 
jatuh ke dalam kebatilan sehingga mereka dapat dilindungi dari azab dan murka 
Allah
Maka kebenaran berkata:
{Dan tinggalkan mereka yang telah mengambil agamanya}
(/ 851) Odhir yang mengambil agama mereka bermain dan Hua dan kehidupan tertipu 
dinyatakan oleh Tbsl sama dengan mendapatkannya bukan tanpa Allah bukanlah 
pelindung dan mengubah semua keadilan tidak diambil, termasuk mereka yang 
Obsilwa apa yang mereka telah mendapatkan mereka minum dari siksaan yang intim 
dan menyakitkan karena mereka kafir ( 70) Kami katakan - sebelumnya: Bermain 
adalah melakukan sesuatu yang tidak berguna untuk membunuh waktu
Dan kami tahu bahwa bermain adalah domainnya sebelum ditugaskan, yaitu, sebelum 
pubertas
Jika bermain mengalihkan perhatian Anda dari sesuatu yang dituntut dari Anda, 
maka itu adalah hiburan. Karena kamu telah teralihkan dari sesuatu yang wajib 
bagimu, maka hiburan - maka - adalah rekreasi bagi jiwa, karena tidak diperlukan 
oleh kebijaksanaan.
Dan dia mengatakannya dengan benar:



{Dan kehidupan dunia ini menipu mereka}
Ini adalah penggambaran bahwa tidak ada yang lebih baik darinya; Karena mereka 
adalah pemilik pikiran yang tertipu oleh kehidupan dunia ini, maka mereka 
tersesat; Pikiran yang matang memahami dunia lebih rendah daripada tujuan, 
tetapi itu adalah sarana, ladang, jalan, dan ladang menuju akhirat.
Pikiran yang matang harus menghadapinya tanpa melupakan misinya, dan momok orang 
adalah bahwa mereka membuat sarana berakhir, dan tujuan kehadiran orang di bumi 
adalah untuk membangunnya dengan amal saleh dan menyembah kebenaran.
Kita tahu bahwa tujuan manusia dalam kehidupan duniawi ini bukanlah untuk 
panjang umur, bukan pula untuk memperoleh kedudukan, bukan pula untuk memperoleh 
kekayaan, bukan pula untuk memperoleh kekuasaan, karena semua ini dari bangsa-
bangsa lain, dan bangsa-bangsa lain berbeda dari satu orang. ke yang lainnya.
Perbedaan kita sebagai manusia bukanlah tujuan keberadaan kita, dan tujuan 
keberadaan manusia haruslah satu
Dan kita semua setuju di dalamnya, tujuan ini adalah kita akan menjadi apa 
setelah kematian
Keberhasilan setiap tindakan dekat dengan tujuannya
Oleh karena itu, orang percaya sejati melihat penerimaan bodoh oleh manusia 
tentang masalah kematian. Ketika seorang pemuda meninggal pada usia dua puluh, 
kita menemukan seseorang yang berkata: "Dia tidak menikmati masa mudanya." Orang 
mukmin sejati menanggapi pepatah seperti itu dengan bertanya: Di mana Anda ingin 
dia menikmati masa mudanya?
Mereka yang memiliki pemahaman dangkal menjawab: Dia meninggal sebelum dia bisa 
menikmati masa mudanya di dunia ini
Orang mukmin sejati berkata: Apakah dunia ini kiamat?
Ini bukan akhir, tapi akhir adalah kehidupan yang lain
Dan barang siapa meninggal sebelum tugas itu, Allah telah menyelamatkannya dari 
penghakiman, dan tanah airnya adalah surga, menerima kebahagiaan abadi
Kalau begitu, mengapa kesedihan yang dilebih-lebihkan untuk orang mati ini? Dia 
yang mendekati akhir menyukai akhir ini
Misalkan tujuan seseorang adalah pergi ke Alexandria, dan sarana untuk itu 
mungkin kuda, kereta, atau pesawat terbang, jadi segala sesuatu yang membawanya 
lebih dekat ke akhir adalah lebih baik.
Jika Allah ingin mengambil sebagian dari makhluk-Nya ketika mereka masih dalam 
kandungan ibu mereka, maka ini adalah kehendak-Nya
Dan barang siapa yang pergi dari rahim ibu ke kubur adalah dekat dengan tujuan, 
dan dia menyingkirkan tahapan-tahapan yang termasuk hasutan.
dan masuk surga
Mengingat Al-Walid hidup sampai usia seratus tahun dan menjadi orang tua, 
melewati semua cobaan hasutan, dan berpegang pada kurikulum, lalu di mana 
nasibnya? Ini ke surga
Oleh karena itu, kita harus menerima semua takdir Allah dengan cinta: takdir 
kelahiran atau takdir meninggalkan dunia ini, dan itulah sebabnya Yang Maha 
Kuasa berfirman:
{Berbahagialah Dia yang di tangan-Nya kerajaan, dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu.
[Raja: 1-2]
Dia, Maha Suci Dia, tidak mengatakan bahwa Dia menciptakan hidup dan mati, 
tidak, melainkan Dia berkata:}
Dia menciptakan kematian dan kehidupan
{Ini agar masing-masing dari kita menerima kehidupan, dan mendahului dalam 
pikiran kita apa yang menghancurkan kehidupan ini, yaitu kematian
Oleh karena itu, ini adalah tujuan di mana semua umat manusia setuju, sedangkan 
sisanya, kami tidak setuju tentang itu
Oleh karena itu, jangan katakan bahwa cita-cita anak Anda adalah berhasil masuk 
ke sekolah menengah kemudian memperoleh ijazah sekolah menengah, kemudian 
sekolah menengah atas, kemudian memperoleh gelar BA perguruan tinggi atau gelar 
sarjana, kelulusan, gelar magister atau gelar doktor, dan kemudian menjadi orang 
penting dalam hidup, jangan katakan itu; Karena semua itu bukanlah tujuan akhir 
dalam hidup, dan karena akhir adalah apa yang tidak ada setelahnya, tetapi kita 
harus membangun bumi seperti yang diperintahkan Allah kepada kita, tetapi kita 
tidak menjadikannya sebagai tujuan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Ketahuilah bahwa hidup Anda bermain dan dekorasi menyenangkan dan membual di 



antara Anda dan perkalian kekayaan dan anak-anak seperti puisi kafir Ghaith 
terkesan dan kemudian mengganggu Fterah kuning, kemudian menjadi reruntuhan dan 
di akhirat azab berat dan pengampunan dari Allah dan Radwan dan kehidupan dunia, 
tetapi kesenangan kesia-siaan}
[Besi: 20]
Inilah kehidupan dunia, oleh karena itu kita harus selalu hidup dalam cahaya 
yang menyelamatkan kita dari siksaan, yaitu mengingat Allah . Sesungguhnya 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:}
Dan dia mengingatkannya bahwa jiwa harus puas dengan apa yang telah 
diusahakannya, karena tidak ada pelindung atau pemberi syafaat selain Allah .
{[Al-An'am: 70] Dan mengingat di sini dimaksudkan sebagai pengingat dari Al 
Qur'an, yang merupakan pendekatan yang turun dari langit dan diterapkan oleh 
Rasulullah Allah , dan Sunnah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, juga dari zikir, atau mengingat di 
sini yang dimaksud dengan hukuman yang menanti mereka yang melanggar kurikulum, 
dan dengan mengatakan adalah kebenaran:}
dan ingatkan dia
{, menunjukkan bahwa logika naluri mengharuskan kita mengetahui bahwa kebenaran 
tidak dapat memperlakukan orang benar di dunia ini sebagaimana ia memperlakukan 
orang yang menyimpang.
Contohnya adalah orang yang terlibat dalam kehormatan orang dan menindas mereka, 
tidak pernah membayangkan bahwa dia akan menerima dari Kebenaran - Maha Suci Dia 
- perlakuan yang dia perlakukan dengan orang yang menganut metode iman; Naluri 
memberitahu kita: Kebenaran memberi balasan kepada setiap orang atas 
perbuatannya, apakah itu pahala di dunia atau di akhirat
Dilaporkan dari beberapa orang Arab bahwa dia berkata: Seorang penindas tidak 
akan mati sampai Allah membalas dendam padanya
Setelah itu, seorang laki-laki zalim meninggal, dan orang-orang tidak melihat 
pembalasan surga dalam dirinya, maka lelaki Arab itu berkata: Demi Allah , di 
belakang rumah ini ada sebuah rumah yang di dalamnya orang yang dermawan 
diganjar dengan kebaikannya dan orang yang aniaya dengan kebaikannya. 
pelanggaran.
}
Dan ingatkan dia bahwa Anda harus puas dengan apa yang telah Anda peroleh.
{Basul artinya: pencegahan, dan pencegahan memiliki dua bentuk: yang pertama 
mencegah pergerakan makhluk hidup
Yaitu, untuk menguncinya di tempat tertentu di mana dia bergerak, dan yang 
kedua: mencegahnya dari asal usul kehidupan
Yaitu, untuk menghancurkannya dan membunuh jiwanya.}
banggalah dengan apa yang telah kamu dapatkan
{yaitu, jiwa dicegah untuk apa yang telah diusahakannya, dan pencegahan adalah 
baik dengan kehancuran atau penjara, hukuman penjara yang mengabadikan siksaan 
di atasnya.
Pemenjaraan - menurut norma manusia - adalah menempatkan seseorang di tempat 
yang akan menghentikannya dari menindas orang lain, artinya kita mencegah 
seseorang melakukan kejahatan kepada masyarakat dengan menempatkannya di 
penjara.
Dan ketika Islam datang, Islam tidak memenjarakan seorang individu, melainkan 
memenjarakan masyarakat dari seorang individu, dan ini adalah hukuman yang lebih 
besar dan lebih berat. Islam membiarkan kriminal bebas dalam masyarakat, tetapi 
memenjarakan masyarakat darinya; Penjahat berjalan dan tidak menemukan siapa pun 
untuk diajak bicara, ditertawakan, bersukacita dengannya, atau berbagi kesedihan 
dengannya
Dan yang terjadi ketika orang percaya mengunci diri dari tiga yang gagal 
menyerang dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, sampai-sampai salah satu dari mereka datang untuk mendekati 
istrinya, dan dia menolak.
Sedetik mencoba menyapa sepupunya, tetapi dia tidak menjawab, jadi dia duduk 
sambil menangis
Semua orang memboikot ketiganya, dan inilah kehebatan Islam. Masyarakat 
memenjarakan penjahat, sehingga penjahat itu tersiksa oleh boikot masyarakat 
terhadapnya.
}
Dan ingatkan dia bahwa Anda harus puas dengan apa yang telah Anda peroleh.



{Setiap penyebutan Al-Qur'an, kurikulum, atau konsekuensi dari pelanggaran 
seseorang terhadap kurikulum
Hukumannya adalah penjara atau mati, karena apa yang diperoleh jiwa
Laba dalam bahasa berarti peningkatan modal
Kata tersebut memiliki turunan kedua, yaitu "diperoleh".
Setelah dua kata itu bersatu dalam satu arti. Keuntungan terjadi tanpa fabrikasi 
dan tanpa kelelahan atau kesulitan. Adapun akuisisi, itu terjadi dengan 
fabrikasi, pengobatan dan kesulitan; Karena yang mengharamkan mengambil lebih 
dari kemampuannya, maka dia telah memperoleh
Adapun orang yang mengambil hal yang sah untuknya, dia telah menang
Tetapi sebagian orang mengambil apa yang mereka peroleh dengan penipuan dan 
penipuan dan berpikir bahwa itu diperoleh, dan ini jahat; Karena dia mengambil 
apa yang haram baginya dan menganalisisnya untuk dirinya sendiri, dan 
menganggapnya sebagai keuntungan, bukan perolehan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dia memiliki apa yang dia peroleh, dan dia berutang apa yang dia peroleh.}
[Al-Baqarah: 286]
"Dia" berarti untuk kepentingan jiwa; Karena dia mengambil apa yang menjadi 
haknya
dan "itu" yaitu melawan diri sendiri; Karena dia mengambil apa yang sebenarnya 
tidak dia miliki
Contoh : Seorang laki-laki memandang istrinya, maka pandangan yang baik itu 
halal
Tapi pandangan pria pada wanita aneh mungkin mengandung banyak kepalsuan; Dia 
mengintip untuk melihatnya, dan dia tidak ingin ada yang melihatnya 
mengintipnya, dan ini semua adalah emosi yang dibuat-buat.
Contoh lain: Ketika nyonya rumah memasuki dapurnya dan makan sesuatu untuk 
dimakan, dia makan dari uang suaminya yang halal. Adapun pembantu, ketika dia 
ingin mengambil sepotong daging dari dapur tanpa sepengetahuan orang-orang di 
rumah, dia menguping, dan mencoba untuk mengetahui jumlah potongan daging, dan 
dia mungkin bertanya-tanya antara dirinya dan dirinya sendiri: Apakah ibu rumah 
tangga tidak menghitung jumlah potongan daging? Oleh karena itu, dia mengambil 
dari setiap potongan daging sepotong kecil

Fabrikasi ini melelahkan mangsanya; Karena hal-hal seperti itu melelahkan ratu 
manusia, dia mencoba menyenangkan satu ratu, dan dia melelahkan semua ratu 
lainnya
}
Dan dia mengingatkannya bahwa jiwa harus puas dengan apa yang telah 
diusahakannya, karena tidak memiliki pelindung atau syafaat selain Allah , dan 
jika adil, semua orang dibenarkan.
{[Al-An'am: 70]
Jadi jiwalah yang terkunci dan menyerahkan dirinya pada malapetaka dan siksaan 
karena penghasilannya yang buruk. Tidak ada wali atau pemberi syafaat selain 
Allah , dan tidak ada keadilan yang diterima darinya.
Ini adalah beberapa tahapan yang dimulai dengan mengatakan yang sebenarnya:}
Tidak ada wali selain Allah .
{Dan wali adalah orang yang membantu Anda jika Anda dalam kesulitan
Dilema akhirat itu besar, lalu bagaimana dengan orang yang tidak memiliki 
yurisdiksi? Ini adalah siksaan yang sebenarnya
dan tahap kedua}
dan tidak ada perantara
{yaitu, dia tidak memiliki seorang pun untuk bersyafaat dengan orang yang 
memiliki kemenangan, dan itu adalah Allah ; Orang yang mencintaimu, jika dia 
tidak membantumu sendirian, mungkin akan menjadi syafaat untukmu dengan orang 
yang bisa membantumu.
Ini juga tidak berlaku bagi orang yang tidak mengingat dan diajar serta tidak 
mengikuti kurikulum iman
Dan tahap ketiga
Dan jika semua keadilan itu adil, itu tidak akan diambil darinya.
{yaitu, tidak ada tebusan yang diterima darinya
Ketiga outlet ini telah diblokir dan tidak ada cara untuk melarikan diri bagi 
mereka yang mengatakan kebenaran:}
Mereka itulah orang-orang yang dimuliakan dengan apa yang mereka usahakan.



{yaitu, mereka dihancurkan atau dipenjarakan di Neraka, penjara yang tak 
terpisahkan, dan bukan hanya ini, tetapi kebenaran juga mengatakan:}
Mereka akan mendapatkan minuman panas dan siksaan yang pedih karena kekafiran 
mereka.
{
Jika kita mendengar kata "minum" kita memahami irigasi
Tetapi kebenaran di sini mengikuti kata "minum" dengan mendefinisikan sumber 
minuman ini, karena "intim" sehingga apa yang disebut "relaksasi" dan 
"penyempitan" terjadi; Hal yang membuat seseorang bahagia adalah jiwanya
Dan hal yang mendukakan seseorang adalah jiwa yang menangkapnya
Dan jika hal yang menyedihkan datang di awal dalam pepatah yang mulia ini, jiwa 
akan berkontraksi secara alami, tetapi kebenaran menghendaki untuk datang lebih 
dulu dengan kata orang yang mendengarnya yang menyenangkan dirinya sendiri dan 
itu adalah "minum" dan lalu disusul dengan apa yang menjerat jiwa “dari intim” 
sehingga sakitnya pedih: sakit hilangnya kenikmatan, dan sakitnya datangnya 
Duka.
Di tempat lain, Al-Qur'an menggambarkan gambar ini dan mengatakan:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti 
tanah liat yang menghadap ke coklat.}
[Gua: 29]
Dan jiwa menjadi bahagia ketika mendengar bagian pertama, yaitu:}
Dan jika mereka mencari bantuan, mereka akan ditolong
{Tapi dia mengepal begitu dia mendengarnya.}
dengan air seperti lumpur yang melepuh
{
Dan gambar lain ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{
Maka berilah mereka kabar gembira tentang azab yang pedih.}
[At-Taubah: 34]
Jiwa menjadi bahagia - seperti yang kita ketahui - ketika mendengar kabar baik. 
Karena kabar baik datang pada urusan yang menyenangkan, dan itu menyusut ketika 
Anda tahu bahwa kabar baik itu dengan siksaan yang menyakitkan
Jadi, kebenaran datang dengan relaksasi, dan itu datang dengan penyempitan
Ini adalah salah satu cara Allah dalam mendisiplinkan
Contohnya adalah: Ketika seseorang melakukan banyak kesalahan, dan kejahatannya 
bertambah dan memburuk, dan Allah ingin membalasnya, Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
membalas dendam padanya ketika dia dalam keadaan alami.
Jadi kebenaran berkata:
{Ketika mereka lupa apa yang mereka telah diingatkan, Kami membuka bagi mereka 
pintu gerbang segala sesuatu, bahkan ketika mereka bergembira dengan apa yang 
mereka ambil.}
[Ternak: 44]
dan jam Anda mendengar}
Jadi kami mendatangi mereka
{Kamu takut; Karena penaklukan di sini adalah 'mereka', bukan 'mereka'.
Tetapi ketika Anda mendengar dia mengatakan yang sebenarnya:
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
[Penaklukan: 1]
Anda merasakan kegembiraan dan kesenangan; Karena penaklukan di sini adalah 
untuk kepentingan si penerima dan bukan untuknya. Beginilah kebenaran ingin 
orang sombong mendoakan siksaan berlipat ganda :}
Mereka akan mendapatkan minuman panas dan siksaan yang pedih karena kekafiran 
mereka.
{[Al-An'am: 70]
Siksaan di sini adalah hasil dari apa yang mereka lakukan, bukan tindakan 
tirani, tirani
Adapun orang lain yang setara dengan mereka di fakultas, dan mereka memilih yang 
baik, mereka percaya pada pendekatan dan menerapkannya pada diri mereka sendiri, 
mereka mencapai kebaikan dengan apa yang mereka lakukan, dan pembentukan manusia 
itu sendiri adalah baik untuk berbuat baik. dan untuk melakukan kejahatan, dan 
Sunnah yang benar jelas dan nyata:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa 
pun yang melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]



Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Katakanlah kita berdoa selain Allah
{/ (852) Katakanlah Ondao tanpa Allah , apa yang kita tidak menguntungkan kita 
atau buruk bagi kita dan menanggapi pantat kita setelah sebagai Allah membimbing 
kita seperti yang terobsesi dengan setan di tanah Hiran pemiliknya memanggilnya 
untuk bimbingan, menimbulkan mengatakan bahwa petunjuk Allah adalah petunjuk dan 
memerintahkan kita untuk mengenal Tuhan Semesta Alam (71) Ayat ini dimulai 
Dengan pertanyaan tentang penyembahan berhala atau yang lain, apa yang dilakukan 
berhala ini atau yang lain bagi mereka yang menyembahnya? Dan apa yang dia 
lakukan untuk mereka yang tidak menyembah dia?
Ini adalah logika pertama dalam ketidakabsahan tuhan selain Allah . Misalnya, 
siapa yang menyembah matahari, apa yang diberikan matahari kepadanya? Barang 
siapa yang kafir kepadanya, bagaimana matahari menghukumnya?
Bersinar bagi yang memujanya dan bagi yang tidak
Dan berhala yang mereka sembah, apa yang dia lakukan untuk mereka? Tidak ada 
apa-apa
Berhala ini tidak diturunkan sebagai hukuman bagi mereka yang tidak 
menyembahnya. Sebaliknya, orang yang diuntungkan adalah orang yang tidak 
menyembah berhala. Karena saya sedang membuat ide untuk mencari pencipta alam 
semesta ini
Dengan demikian, kami menemukan bahwa manfaat dan bahaya datang dari Allah yang 
benar :
{Dan kami akan membalikkan tumit kami setelah Allah memberi petunjuk kepada 
kami}
Dan ketika seseorang berjalan, dia selalu mengambil langkah maju dan 
memperpendek jarak di depannya.
Ini adalah hadits orang-orang mukmin yang menolak untuk kembali menyembah selain 
Allah karena mereka beriman dan menempuh jalan petunjuk, dan tidak logis jika 
mereka berbalik dan merugi.
{Seperti orang yang telah dicobai oleh iblis di bumi.}
Kata "setan" dimaksudkan untuk Assi Al-Jinn
Jin adalah lawan jenis dari manusia, dan selama manusia itu taat dan durhaka, 
begitu juga jin yang taat dan tidak patuh.
Dan kebenaran berkata:
{Katakanlah, telah diwahyukan kepadaku bahwa sekelompok jin mendengarkan, dan 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar Al-Qur'an yang luar biasa.
[Gin: 1-2]
Jadi jin lah yang beriman
Dan di antara jin ada yang durhaka
Dan jin yang durhaka disebut setan
Dan janganlah kamu menyangkal keberadaan syetan karena kamu tidak melihatnya, 
karena syaitan adalah salah satu makhluk yang disebutkan Allah dari alam ghaib, 
dan dalil keberadaannya adalah kepercayaan kamu kepada orang-orang yang 
mengatakannya, dan di sana adalah perbedaan logis dan filosofis antara 
keberadaan sesuatu dan realisasi keberadaan sesuatu
Yang membuat orang lelah adalah ingin menyatukan dan mengasosiasikan keberadaan 
sesuatu dengan kesadarannya
Ada perbedaan antara berada di sana atau menyadari; Karena ada sesuatu yang ada 
tetapi tidak dirasakan
{Katakanlah: Kami menyeru selain Allah apa yang tidak bermanfaat bagi kami dan 
tidak merugikan kami, dan kembali kepada kami setelah Dia memberi petunjuk 
kepada kami.}
[Ternak: 71]
Persepsi ini datang dalam bentuk pertanyaan
Sesungguhnya kebenaran meminta Rasul-Nya untuk mengatakannya, sehingga seolah-
olah gambar itu adalah: Suatu kaum yang diberi petunjuk oleh Allah kepada 
kebenaran, kemudian mereka dipanggil untuk menyembah selain Allah dan berdoa 
yang tidak bermanfaat dan tidak merugikan, kemudian mereka berbalik pada tumit 
mereka, yaitu, setelah bimbingan, dan ini adalah gambar kebingungan dan keragu-
raguan; Karena mereka berada dalam petunjuk, maka mereka dipanggil untuk 
menyembah selain Allah yang tidak bermanfaat dan tidak merugikan
Dan Allah SWT ingin memberi kita gambaran kebingungan dan keraguan ini, jadi dia 
berkata:
{Orang yang telah dicobai oleh iblis.}



Dan "hancur" berasal dari subjek "istafa'if" dan selalu menuntut; Seperti yang 
kita katakan "mengerti"
Setiap permintaan untuk pengertian, dan "ekstrak"
yaitu meminta sesuatu untuk dibawa keluar, dan "fastah" meminta ID
Artinya, Anda membuatnya menerima apa yang Anda inginkan dan merebutnya tanpa 
memiliki bukti atau argumen apa pun untuk validitas dari apa yang Anda panggil 
dia dengan menjadi adonan yang dibentuk setan sesuai keinginan mereka, dan 
substansi “haa, waw, dan ya” membuatnya kembali bersinar, jika diperpanjang; Ini 
adalah udara yang kita hirup, dan apa yang ada di dalamnya adalah asal mula 
kehidupan.
Jadi materi datang ke udara jika diperpanjang, dan jika pendek, maka itu dari 
keinginan atau dari keinginan. Seolah-olah Anda mengatakan: "Hawa, yawwy, huwa" 
yaitu, jatuh dari ketinggian ke bawah.
Artinya, dia mencintai, dan dengan demikian kita tahu bahwa "pencobaannya" 
berarti dia mencari keinginan atau keinginannya, yaitu kecenderungan dirinya 
untuk mengikuti keinginannya, dan ketika iblis menggoda seseorang, mereka ingin 
menariknya ke arah keinginannya, dan membangkitkan keinginan dalam jiwa, dan 
dengan demikian mengundangnya untuk mencintai.
Dan kebenaran berkata:
{Dan barang siapa mempersekutukan Allah , maka seolah-olah dia jatuh dari langit 
dan disambar burung atau disapu angin ke suatu tempat.}
[Haji: 31]
Dan ketika seorang hamba jatuh dari langit, burung akan menangkapnya atau angin 
akan membawanya ke tempat yang jauh, dan ketika Anda datang ke keinginan dan 
keinginan, ketahuilah bahwa keinginan menarik Anda untuk apa yang merugikan 
Anda, dan karena itu jangan melarikan diri darinya kecuali jika keinginan Anda 
mengikuti apa yang telah dibawa kebenaran, tetapi jika Anda mengikuti keinginan 
Anda maka jangan Itu harus membawa Anda ke jurang:}
Seperti orang yang telah dicobai oleh iblis di negeri ini, bingung
{[Al-An'am: 71]
Dan apa itu kebingungan? Ini adalah frekuensi antara urutan dan kebalikannya
Dan kita telah mengetahui sebelumnya bahwa kekisruhan dalam ayat ini datang 
kepada orang-orang yang mendapat petunjuk dan mengambil langkah untuk mendekat, 
kemudian berbalik dan kembali, tetapi dia memiliki para sahabat yang menyerunya 
kepada petunjuk, maka dia termasuk di antara setan. yang menggodanya, dan para 
sahabat yang mengajaknya mendekat; Oleh karena itu, Hiran adalah: antara jurang 
dan keselamatan, dan hal yang jatuh tidak memiliki stabilitas, dan ketika kita 
melihat - misalnya - sebuah batu jatuh ke bumi, kita menemukannya berputar, dan 
tidak ada arah untuk itu.
Ini adalah gambar ekspresif, dan pepatah terakhir datang kepadanya:}
Katakanlah bahwa petunjuk Allah adalah petunjuk
{[Al-An'am: 71]
Lalu siapa yang mengikuti? Dia mengikuti orang-orang yang menyerunya ke jalan 
Allah SWT; Karena hidayah adalah pendekatan dan jalan yang menuju akhir, dan 
pengerjaan tidak menentukan akhir untuk dirinya sendiri, melainkan yang 
menentukan akhir adalah yang membuatnya, dan saya telah mengatakan: Televisi 
tidak memberi tahu kita. tujuannya, dan tidak tahu bagaimana melindungi dirinya 
sendiri, melainkan menetapkan siapa yang membuatnya, dan demikian juga manusia 
harus mengambil tujuannya adalah dari mereka yang menciptakannya, dan yang 
merusak dunia adalah bahwa Allah menciptakan, tetapi orang-orang ingin 
mendirikannya. bagi diri mereka sendiri hukum pemeliharaan, maka kami katakan: 
Kami harus mengambil hukum pemeliharaan dari mereka yang menciptakan kami, dan 
petunjuk Allah adalah petunjuk yang benar.
Al-Huda datang ke sini untuk memberi kita kepastian iman pada satu Allah , dan 
ketika kepercayaan kita pada satu Allah , keinginan kita tidak pernah berbeda; 
Karena dialah yang menetapkan hukum untuk kita, dan ketika dia menetapkan hukum 
untuk kita, dan masing-masing dari kita tunduk pada hukumnya, tidak ada dari 
kita yang mempermalukan orang lain; Kamu dan aku adalah hamba dari satu Allah , 
dan tidak ada dendam terhadap Anda dan tidak ada dendam terhadap saya
Dan ketika manusia ingin orang mengikuti ide-ide mereka, pemikir ingin 
mempermalukan orang lain kepadanya dan membawa mereka pada pendekatan dan 
prinsipnya, dan pada kenyataannya dia tidak lebih baik dari mereka, dan karena 
itu Anda menemukan bimbingan yang benar ketika kita semua tunduk pada satu Allah 
, dan masyarakat mendukung dan mendukung dan tidak keras kepala , dan gairah 



diarahkan pada cinta pendekatan Allah
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Itulah sebabnya agama datang; Karena hukum tidak memutuskan apapun terhadap 
manusia
Kita semua ingat kisah Ratu Sheba dan tuan kita Sulaiman, saw, ketika dia 
berkata:}
Dan saya menjadi Muslim dengan Sulaiman
{
Dan dia tidak berkata: Saya tunduk kepada Sulaiman, tetapi saya tunduk kepada 
Sulaiman kepada Allah , maka tidak mengapa dia memeluk Islam, karena dia tidak 
tunduk kepada Sulaiman, melainkan tunduk kepada Tuhannya Sulaiman, maka ketika 
undang-undang berasal dari atas, tidak ada keberatan bagi siapa pun yang 
beriman, dan tidak ada yang mengira bahwa dia tunduk pada yang lain, tetapi kita 
semua adalah hamba Allah.
Dan ketika kita semua adalah budak satu, kita semua adalah tuan
Hidayah adalah keyakinan kepada satu Allah , dan kami mengambil keyakinan ini 
dengan bukti rasional kami
Kami memasukinya dari pintu akal, dan kami menyerahkan perintah kami kepadanya; 
Karena dia tahu apa yang berhasil untuk kita
}
Dan kita diperintahkan untuk tunduk kepada Tuhan semesta alam
{[Al-An'am: 71]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan mendirikan shalat
{(853) Dan untuk mendirikan shalat dan bertakwa kepada-Nya, dan kepada-Nya kamu 
akan dikumpulkan. (72) Di sini Anda menemukan masalah dengan tiga hal: Kami 
tunduk kepada Tuhan semesta alam, mendirikan shalat, dan takut kepada-Nya, Maha 
Suci Dia, mengapa? Karena semua amalan yang sah yang berasal dari anggota badan 
harus dari mata air nodal di hati
Bagaimana kita tunduk kepada Tuhan semesta alam?
Artinya, kita melakukan apa yang dikehendaki-Nya dan menghentikan apa yang 
dilarang-Nya, kemudian kita mendirikan shalat, yang merupakan hal yang positif, 
dan kita takut kepada Allah , yaitu kita takut akan hal-hal yang dilarang, yang 
merupakan hal yang negatif. Jadi, kami menemukan bahwa bimbingan mencakup 
keyakinan pada keyakinan doktrinal kepada Allah yang kepada-Nya kita menyerahkan 
waktu kita; Sehingga gerakan kita dalam keberadaan datang sesuai dengan apa yang 
telah digambar untuk kita dalam terang "lakukan" dan "jangan", dan gerakan kita 
dalam keberadaan adalah tindakan atau berhenti.
Dan amalan adalah menguasai amalan, yaitu shalat, dan meninggalkannya adalah 
menjauhi yang haram, dan semuanya itu bersumber dari mata air nodal yang 
dilambangkan dengan sabdanya:
{Mari kita tunduk kepada Tuhan semesta alam}
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia memerintahkan suatu tindakan atau 
melarang sesuatu, Dia tahu bahwa Anda baik untuk dilakukan dan meninggalkan, 
jadi jika dia berkata kepada Anda: Lakukan ini, maka Anda baik untuk tidak 
melakukannya, dan jika dia berkata: “Jangan lakukan ini,” maka kamu baik untuk 
dilakukan, dan jika kamu tidak layak untuk melakukannya, tidak Dia berkata 
kepadamu: Lakukan; Karena Anda diciptakan dalam bentuk yang dapat Anda lakukan 
dan tidak dapat Anda lakukan, dan ini adalah pilihan yang diciptakan dalam diri 
manusia, seperti halnya seluruh alam semesta, dia tidak memiliki pilihan ini.
Misalnya: matahari tidak bebas bersinar atau tidak terbit, udara tidak bebas 
bertiup atau tidak bertiup, dan bumi dalam unsur-unsurnya tidak bebas 
menyembunyikan atau tidak menyembunyikannya, tetapi manusia dibedakan oleh 
kemampuannya untuk memilih di antara alternatif; Oleh karena itu, itu harus 
valid untuk keduanya, dan kesalahan berasal dari memindahkan bidang "lakukan" di 
"jangan lakukan"
atau bidang "jangan" di "lakukan"
Dan orang mukmin mengambil logika "lakukan" di bidang "tindakan", dan logika 
"jangan" di bidang meninggalkan
Dan ketika Anda melihat manusia, Anda akan menemukan bahwa mandat ilahi sesuai 
dengan konstitusi manusia
Dan kalian berbagi dengan benda mati, dengan tumbuhan dalam benda, dan dengan 
hewan dalam benda, dan kalian lebih unggul dari semua dengan kemampuan memilih 



yang telah diberikan Allah kepada kalian.
Untuk memperjelas masalah ini, saya katakan: Misalkan seseorang membawa Anda ke 
tempat yang tinggi dan kemudian meninggalkan Anda di udara, kemudian Anda jatuh 
ke tanah, dan dengan demikian Anda menemukan bahwa hukum mati berlaku untuk 
Anda, sehingga Anda tidak memiliki kehendak. untuk mengatakan: "Saya tidak ingin 
jatuh." Beginilah cara kami melihat ketidaknyataan dalam diri Anda, dan melihat 
“Pertumbuhan.” Yang tidak dapat Anda kendalikan dan tidak dapat Anda katakan: 
"Hari ini saya akan tumbuh dengan pertambahan panjang setengah milimeter." 
Sebaliknya, Anda tidak tahu bagaimana tumbuh, dan Anda tidak tahu bagaimana 
jantung Anda berdetak, atau rahasia cacing usus, atau gerakan perut, atau kerja 
hati, atau gerakan nafas. dengan yang hidup didirikan, dan semua ini adalah hal-
hal kompulsif, dan dari Allah ‘s kasihanilah kami adalah bahwa hal itu 
kompulsif.
Oleh karena itu, dari rahmat-Nya kepada kami, Maha Suci-Nya, Dia membuat kami 
tunduk pada masalah ini, dan tunduk pada mereka, dan setelah itu Dia menciptakan 
untuk kami pilihan dalam tugas, lakukan dan tidak lakukan, dan tugas dari Allah. 
Mahakuasa dalam tindakan yang terjadi dari manusia dan bukan dalam tindakan yang 
jatuh pada manusia; Karena perbuatan-perbuatan yang terjadi pada diri manusia 
adalah yang mempunyai pilihan dan pikiran memeriksanya terlebih dahulu, barulah 
orang tersebut melaksanakannya setelah itu.
Oleh karena itu, Tuhan kita tidak menuntut kecuali orang yang bijaksana dan 
dewasa; Karena tidak ada kekuatan untuk mengalahkannya selain apa yang dia pilih
Adapun orang gila, dia tidak perlu dituntut. Karena dia tidak memikirkan masalah 
itu sebelum dia melakukannya, dan begitu juga orang yang belum dewasa; Karena 
dia tidak mencapai kekuatan pemahaman yang lengkap, dan demikian pula orang yang 
tertindas tidak memiliki kekuatan manusia atau otoritas yang lebih kuat darinya.
Jadi kita tahu bahwa tugas tidak mewajibkan orang dalam kasus-kasus di mana 
tidak ada kecerdasan atau pikiran yang belum matang, atau ada penindasan.
Dan terus benar:}
Dialah yang kepadanya kamu akan dikumpulkan.
{Dan jika masalah - masalah iman - hanya penampilan tanpa esensi, tidak akan ada 
hasilnya, tetapi mari kita perhatikan fakta bahwa ada tujuan
Dan saya berikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - kita menemukan 
siswa, misalnya, apakah dia menghadiri pelajaran atau tidak, mendengarkan guru 
terlebih dahulu, mengingat atau tidak belajar, tidak semua itu muncul pada 
akhirnya. sertifikat tahun?
Jadi perhitungannya didasarkan pada setiap tindakan; Karena Anda memiliki 
kualitas pilihan, yaitu, Anda baik untuk dilakukan atau tidak dilakukan, dan 
oleh karena itu iman membimbing Anda pada pekerjaan baik; Karena ada tujuan; 
Anda akan menjadi orang yang akan meminta pertanggungjawaban Anda bahwa Anda 
mentransfer "lakukan" di bidang "jangan", atau "jangan" di bidang "lakukan".
Jika Anda tidak mengambil masalah iman untuk validitas hidup Anda, maka ambillah 
karena takut akan hukuman dan penghakiman
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Dialah yang menciptakan
{/ (854) yang menciptakan langit dan bumi dan siang berkata, 'Jadilah seperti 
perkataan yang benar dan rajanya pada menanamkan gambar-gambar dunia gaib dan 
ahli yang bijaksana (73) dan yang benar adalah hal yang keras yang tidak berubah 
, dan selama yang benar itu sulit, yang tidak berubah Mari kita lihat Pada 
penciptaan langit dan bumi, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah memegang langit dan bumi, agar mereka tidak berlalu.}
[Fatir: 41] Dan ketika kita melihat ke cakrawala, kita menemukan langit tanpa 
tiang, dan ini adalah hal yang aneh, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{secara tidak sengaja kamu melihatnya}
[Guntur: 2] Dan di sini kebenaran mengatakan:
{Dia menciptakan langit dan bumi}
Hal ini agar kita mengetahui bahwa penciptaan langit dan bumi bukanlah proses 
yang mudah, dan Dialah Yang Maha Kuasa; Dia menciptakan kamu dengan ciptaan yang 
menakjubkan, dan penciptaan langit dan bumi sama menakjubkannya dengan dia. 
Dialah yang mengatakan:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57] Dan ketika seseorang melihat keadaannya, dia menemukan hal-hal yang 
aneh, dan dia membenarkan firman Allah :
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}



[Al-Dhariyat: 21] Dan ketika kamu merenungkan langit dan bumi, kamu menemukan 
kebenaran penciptaan, seolah-olah Dia, Maha Suci-Nya, telah menjadikan dirimu 
standar, bahwa kamu akan mengetahui kondisinya berturut-turut dan bahwa Anda 
akan dipandu dengan hari-hari, ke rahasia baru dalam jiwa ini, rahasia ini tidak 
diketahui oleh orang dahulu, tetapi ketika Anda maju dalam penelitian ilmiah dan 
mesin suara Dan mesin pengujian mengenali dan menemukan ini baru
Contohnya adalah apa yang disebut penetrasi, dan kita semua telah melihat bejana 
penetrasi di mana kita meletakkan cairan yang mengalir melalui tabung zigzag dan 
lurus, sehingga cairan naik dalam satu tingkat, yang kita sebut fenomena 
penetrasi. ruangan, dan kami merasakan panas yang memancar dari pemanas, dan 
Anda mendapati diri Anda mempertahankan suhu normal Anda, yaitu tiga puluh tujuh 
derajat
Sangat mengejutkan bahwa mereka setara di semua manusia, bahkan di Kutub Utara 
dan Antartika!! Mengapa Anda tidak memeriksa suhu Anda dengan atmosfer? Mengapa 
cuaca dingin tidak membuat suhu Anda sama dengan suhu?
Ini membuktikan bahwa ini adalah subjektivitas yang membuat Anda menjadi unit 
independen dari alam semesta tempat Anda tinggal, dan suhu Anda tetap di 
khatulistiwa 37 derajat, dan di kutub 37 derajat. titik leleh; Oleh karena itu, 
Anda menemukan bahwa suhu mata hanya sembilan derajat, dan ada hati, yang 
memiliki suhu empat puluh derajat, dan semua organ tubuh Anda, yang 
dikelompokkan dalam satu bentuk, namun suhunya tidak dibahas di dalamnya.
Maka kebenaran berkata:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
Dan contoh lain dari proses pernapasan, ketika setitik debu memasuki jalan 
napas, kami menemukan bahwa batuk telah menyerang seseorang untuk mengeluarkan 
atom ini, dan Anda menemukan bahwa Anda telah batuk secara paksa sampai Anda 
mengeluarkan atom ini, begitu juga Anda batuk dengan tangan Anda. keputusan? 
Tidak, itu adalah tindakan yang tidak disengaja yang tunduk pada sistem yang 
tepat yang hanya dapat dirancang oleh Pencipta kebijaksanaan mutlak. Misalnya, 
kita menemukan hati dikelilingi oleh pembungkus yang berurutan untuk menjaga 
suhunya empat puluh derajat; Karena itu hanya melakukan tugasnya pada tingkat 
ini
Kami juga menemukan bahwa telinga adalah organ terpanjang yang terasa dingin; 
Karena suhunya rendah, dan inilah yang diinginkan pabrikan tertinggi
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak.
{[Al-An'am: 73] Yang benar telah menciptakan langit dan bumi dengan hukum-hukum 
yang tetap yang tidak berubah kecuali dengan kehendak-Nya.
{Matahari tidak perlu mendahului bulan, malam juga tidak mendahului siang, dan 
mereka semua berenang dalam orbitnya.}
[Ya-Sun: 40] Maka barang siapa menginginkan sistem sebagai bukti kebijaksanaan 
Sang Pencipta, yang menciptakannya, ambillah dalam sistem yang tertinggi
Dan Anda yang menginginkan penyimpangan sebagai bukti supremasi kebenaran, 
ambillah secara individu; Karena jika anomali terjadi di alam semesta yang lebih 
tinggi, langit dan bumi akan rusak, tetapi ketika ada satu orang buta dari 
seribu orang, maka tidak ada cacat di alam semesta, dan karena itu kita 
menemukan anomali, tetapi apa yang masuk kompensasi, dan ketertiban datang dalam 
apa yang tersisa dalam korupsi, sebagai Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan pada hari dia berkata, "Jadilah", dan perkataannya akan menjadi kebenaran.
{[Al-An'am: 73] Demikianlah kami melihat penciptaan pertama dengan hak, dan juga 
ketika Yang Mahakuasa menghancurkan langit dan bumi dan mengakhiri dunia dan 
menghilangkannya, kurma langit, dan planet-planet bertebaran dan jatuh; Ini juga 
terjadi dengan kebenaran. Penciptaan dan penciptaan saja bukanlah bukti 
kebesaran Sang Pencipta. Sebaliknya, akhir penciptaan, pemusnahannya dan 
penghapusannya juga merupakan bukti kebesaran. Karena Dia, Maha Suci Dia, 
berfirman di awal: "Jadilah," jadilah alam semesta, dan pada akhirnya, Dia 
berkata: "Jadilah," jadilah akhir dari penciptaan adalah untuk memberi dermawan 
hadiah atas kebaikannya. , dan untuk meminta pertanggungjawaban pelaku 
kesalahan. Karena dermawan mungkin sengsara dengan kebaikannya sepanjang 
hidupnya, dan dia harus diberi hadiah, dan orang yang zalim tidak akan 
beristirahat, melainkan akan menerima hukuman.
Adalah baik dan hebat bahwa kehidupan berakhir sehingga hari penghakiman akan 
datang sehingga setiap orang akan menerima upahnya
Maka penciptaan langit dan bumi adalah benar, dan pada hari Dia berfirman 



Jadilah, maka firman-Nya adalah benar, karena kebenaran ada pada penciptaan dan 
hak dalam pelaksanaan, bahwa hal itu terjadi pada permulaan penciptaan, dan di 
ujungnya.
}
Bagi-Nya kerajaan pada hari ketika dunia yang gaib dan yang terlihat akan ditiup 
ke dalam gambar, dan Dia adalah Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui.
{[Al-An'am: 73] Apakah raja pernah untuk orang lain selain Allah ? Dalam hal 
ini, kita harus memperhatikan fakta bahwa di dalamnya ada properti, dan 
pemiliknya dikatakan sebagai pemilik, dan di dalamnya ada properti, dan 
pemiliknya dikatakan kesurupan.
Dan raja adalah milikmu; Anda mungkin memiliki gaun Anda sendiri
Adapun kerajaan itu adalah milik orang yang memiliki, maka inilah namanya milik, 
dan Tuhan kami, Maha Suci Dia, di dunia sebab, telah menjadikan kita masing-
masing milik, dan Dia menjadikan bagi sebagian dari kami adalah milik, sehingga 
mereka tetap raja, tetapi di akhirat tidak ada ini, maka kebenaran mengatakan:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Di dunia ini, misalnya, Anda mungkin memiliki kekuatan untuk 
mempekerjakan saya dengan Anda dan memberi saya upah, dan Anda mungkin memiliki 
hak untuk memasak makanan saya atau memberi saya makanan, atau Anda mungkin 
memiliki kekuatan untuk menjahit jilbab saya, tetapi di akhirat tidak ada alasan 
untuk; Karena kita hidup di dunia ini dengan alasan yang Allah berikan kepada 
kita, dan di akhirat dengan tujuan saja tanpa alasan
}
Dan Dia akan memiliki kerajaan pada hari ketika kerajaan itu ditiupkan ke dalam 
gambar.
{Dan jika Anda merangkainya sebelum ditiup ke dalam gambar, Anda akan menemukan 
raja juga untuk Allah , tetapi dengan cara; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
telah menjadikan bumi sebagai tempat penghidupan, dan di sana ada akhirat, itu 
adalah tanah permusuhan.
{Pada Hari ketika bumi akan ditukar dengan bumi lain}
[Ibrahim: 48] Tanah yang kita tinggali diciptakan untuk kita jajah, dan kita 
membajak sebagiannya untuk mengolahnya, dan sebagian lagi kita bangun rumah. 
Saya hanya dapat membajak dengan bajak, dan juga siapa pun yang ingin 
mengekstraksi besi dari bumi membangun tambang, dan siapa pun yang ingin 
mengekstraksi minyak membawa mesin yang menjelajahi tempatnya, dan tidak ada 
yang dapat memiliki semua alasan hidupnya, tetapi ada satu sudut di tangannya, 
dan sudut lainnya ada di tangan ciptaan lainnya
Dan ketika kita membuat daftar sebab-sebab yang dengannya kita hidup, kita akan 
kembali kepada kebenaran, Maha Suci Dia.
Jika setiap fenomena alam semesta digabungkan, itu akan mencapai logika 
kebenaran; Anak kecil itu mengamati sebuah fenomena di rumah, yaitu sebuah 
tombol di dinding, ketika mereka menekannya dengan satu jari untuk menyalakan 
lampu, dia menirunya. dan rumah-rumah, dan ketika seseorang yang lebih tinggi 
dari mereka mendengarnya, dia menjelaskan kepada mereka bahwa listrik di dalam 
kotak ini berasal dari generator besar yang terletak di sebuah lokasi di kota, 
dan itu dibuat oleh laboratorium dan pikiran sampai penjelasannya berakhir. , 
jadi dia sampai pada gagasan tentang arus listrik yang diekstraksi dari sungai, 
misalnya.
Jadi, setiap fenomena yang Anda lihat di depan Anda memiliki episode yang tidak 
terlihat di belakangnya. Jika Anda merantainya, Anda akan mencapai kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, dan kemuliaan bagi-Nya, Dia telah menghormati dunia kita dan 
membuat kita mengerti bahwa beberapa dari kita memiliki harta, tetapi kita 
berkata kepada setiap raja: Kepemilikan ini tidak sendiri; Karena jika Anda 
adalah diri Anda sendiri, tidak ada yang akan mengambil kepemilikan ini dari 
Anda
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan.}
[Al Imran: 26] Oleh karena itu, tidak ada yang berkuasa atas dirinya sendiri 
kecuali Allah
Kebenaran mengatakan di sini:
Bagi-Nya kerajaan pada hari ketika dunia yang gaib dan yang terlihat akan ditiup 
ke dalam gambar, dan Dia adalah Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui.
{[Al-An'am: 73]



Gambar ditiup, menandakan bahwa adzan dikumandangkan sebelum sesuatu.
dan kata}
Dunia yang gaib dan yang disaksikan
{Anda menjelaskan kepada kami bahwa, selama Dia mengetahui yang gaib, itu adalah 
fortiori bahwa Dia tahu apa yang disaksikan
Ini adalah ekspresi yang akurat, dan dia mengetahui yang gaib dan mengetahui 
kesaksian, dan pengetahuannya menghasilkan hadiah, bukan dari kendali, tetapi 
dari kebijaksanaan.
Dan kebenaran menambahkan ayat dengan mengatakan, Maha Suci Dia:}
Dan Dia Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui
{Dan orang bijak adalah orang yang menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, 
dan ahli adalah orang yang mengetahui segala sesuatu dengan pengetahuan yang 
lengkap, dan kemuliaan bagi-Nya tidak perlu menindas siapa pun, karena siapa pun 
yang melakukan ketidakadilan hanya ingin mengambil keuntungan dari hal yang ada 
pada orang yang terzalimi, dan Tuhan kita tidak mengambil manfaat dari kebutuhan 
ini, melainkan dia memberi manfaat bagi kita semua. Oleh karena itu, jika Anda 
melihat pada iman, Anda akan menemukan bahwa itu semua tentang kehormatan, dan 
Anda akan menemukan orang-orang membenci kata "perbudakan," dan perang sedang 
dilancarkan untuk membebaskan manusia dari perbudakan manusia. Adapun pengabdian 
manusia pada kebenaran, itu berbeda; Karena penghambaan kepada manusia, kita 
temukan di dalamnya bahwa tuan mengambil yang terbaik dari hambanya, tetapi 
penghambaan kepada Allah kita temukan di dalamnya bahwa hamba mengambil yang 
terbaik dari tuannya, dan dengan demikian pengabdian kepada Allah adalah suatu 
kehormatan, dan penghambaan kepada manusia. adalah penghinaan.
Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Allah SWT telah bersyukur kepada Nabi-Nya 
dengan atribut penghambaan, dengan mengatakan:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjid Al-Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Isra: 1]
Dia, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya, bertakwa kepada 
Allah , maka dia mengambil dari banjir kebenaran dalam apa yang sesuai dengan 
pengabdiannya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada setiap hamba: Tidur memenuhi 
kelopak matamu; Saya tidak mengambil satu tahun atau tidur, dan saya Pemelihara, 
dan jika Anda membutuhkan sesuatu dari saya, maka panggil saya dan saya akan 
membantu Anda dengan apa yang cocok untuk Anda, apakah ada sesuatu dalam 
pengabdian kepada Allah ini selain kesombongan?! Dan kebenaran mengatakan 
setelah itu:}
Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar, Maukah kamu mengambil berhala 
sebagai dewa?
{(855) Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya, Azar, apakah kamu menjadikan 
berhala sebagai dewa? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan. 
Allah Ta'ala menganugerahkan kepadanya apa yang sesat (74). Karena panggilan 
untuk Islam pada awal habis Rasulullah Allah dan para sahabat Rasulullah Allah , 
sehingga Maha Kuasa ingin memberi mereka contoh yang terjadi pada utusan, dan di 
sini datang kebenaran dengan berita dari bapak para nabi , tuan kita Abraham:
{Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar, Apakah Anda akan mengambil 
berhala sebagai dewa?}
[Ternak: 74]
Ketika Anda mendengar "jika", maka pahamilah bahwa "jika" adalah kata 
keterangan, yaitu, dan ingatlah dengan baik saat Abraham berkata kepada ayahnya, 
Azar, "Apakah Anda menganggap berhala sebagai dewa?" Dan selama kamu mengingat 
ini, di dalam peringatan itu ada penghiburan bagimu dari apa yang menimpa kamu 
dalam hal ajakan.
Di sini para ulama terdiam cukup lama, dan sebagian dari mereka bertanya: Apakah 
Azar bapak Ibrahim, atau bapaknya Tarikh? Saya katakan sebelumnya: bahwa 
kebapaan mewakili asal usul individu; Ayah, kakek, kakek menemukan ayah, dan 
ayah disebut setara dengan ayah, seperti paman
Seperti yang terjadi dalam Al-Qur'an ketika Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu syahid ketika kematian datang, ketika dia berkata kepada anak-
anaknya, Apa yang kamu sembah setelah aku?
[Al-Baqarah: 133]
Ayah di sini adalah jamak, dan jika kita menghitung ayah-ayah ini, kita 
menemukan mereka: Ibrahim, Ismail, dan Ishak, dan pidatonya dari Yakub, dan 



ayahnya Ishak, dan Ishaq bin Ibrahim. Meskipun demikian, tuan kami Ismail datang 
di antara ayah-ayah ini, seolah-olah Anda membagikannya, Anda berkata: “Abraham 
adalah seorang ayah, dan dua yang tersisa: mereka adalah Ismail dan Ishak.
Dan Ismail adalah saudara Ishak, seolah-olah Al-Qur'an mengatakan bahwa ilmu 
pengetahuan memanggilnya seorang ayah.
Saya mengatakan ini untuk menambahkan masalah di mana ada banyak kebingungan; 
Beberapa ulama berkata: Apakah Azar ayah Ibrahim? Dan hadits mulia mengatakan: 
"Saya keluar dari pernikahan dan tidak keluar dari inses, dari Adam sampai ayah 
dan ibu saya melahirkan saya, dan tidak ada yang terjadi pada saya dari inses 
dari era pra-Islam."
Seolah-olah Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
telah mengatakan bahwa dia berasal dari garis keturunan monoteistik di mana 
kemusyrikan tidak memiliki ruang, dan Azer adalah seorang musyrik, dan selama 
kebenaran mengatakan dalam ayat lain:
{Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis}
Jika Azar adalah ayah sejati Ibrahim, junjungan kita Muhammad, semoga Allah 
swt , keluarga dan sahabatnya, akan menjadi salah satu dari keturunannya.
Saya melihatnya sebagai pamannya; Karena Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Aku masih bergerak dari pinggang 
orang suci ke rahim orang suci." Ini adalah pepatah yang menunjukkan bahwa rasio 
yang mulia disucikan dari kemusyrikan di pihak ayah dan di pihak ibu. Karena dia 
dalam situasi ini seorang musyrik, tetapi bagaimana kita menafsirkan kata-kata 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar}
?
Kami mengatakan: Kami mengambil bahasa, dan kami menggunakan Al-Qur'an dalam 
arti kebapaan
Dan Al-Qur'an secara eksplisit menyatakan bahwa ayah, sebagaimana diterapkan 
pada ayah yang sebenarnya dari siapa anak itu diturunkan, juga diterapkan pada 
saudara laki-laki atau paman dari ayah.
Dalilnya adalah Al-Qur'an yang mengatakan:
untuk ayahnya Azar
{Dan itu adalah Al-Qur'an yang mengatakan:
{Apakah kamu syahid ketika kematian datang, ketika dia berkata kepada anak-
anaknya, Apa yang kamu sembah setelah aku?
[Al-Baqarah: 133]
Jadi, ayah adalah jamak dari ayah, dan bentuk jamak terkecil adalah tiga: 
Ibrahim, kemudian, serta Paman Ismail, keduanya disebut ayah, dan juga Ishak, 
ayah Yakub. Inilah bapak-bapak yang disebutkan dalam ayat ini.
Di sini kita memahami bahwa ayah Ismail kepada Yakub adalah ayah; Karena Yakub 
bin Ishaq, dan Ishak saudara Ismail
Jadi, sang ayah dibebaskan, dan maksudnya pamannya, dan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membimbing kita untuk itu 
ketika pamannya al-Abbas ditawan dan berkata: Mereka menjawab saya, saya ayah; 
Dia ingin pamannya al-Abbas
Dan kemudian kita datang untuk mengatakan: Ketika kita menggunakan kata "ayah" 
dalam kebiasaan kita, kita tahu bahwa bahasa yang kita gunakan adalah bahasa 
yang ditransmisikan dengan pendengaran, berpusat di telinga kita, diucapkan oleh 
lidah kita, dan bahasa sehari - hari, meskipun itu menyimpang. yang fasih, 
tetapi asal-usulnya diturunkan dari nenek moyang kita dan ayah kita, dan ketika 
mereka menginginkan ayah yang sebenarnya, mereka mengatakan kepadanya "Ayah" 
Mereka tidak datang atas nama pribadinya; Jika seseorang datang kepadamu dan 
berkata kepadamu: Ayahmu ada di sana?
Dia tidak menyebut nama ayah, dia benar-benar berarti ayahmu
Tetapi seandainya Anda memiliki seorang paman, maka si penanya berkata kepada 
Anda: Ayahmu Muhammad hadir? Dia datang ke sini untuk menentukan nama yang tepat 
sehingga pikiran dapat beralih ke pertanyaan tentang paman; Karena jika dia 
menginginkan ayah yang sebenarnya, namanya tidak akan disebutkan, dan dia hanya 
akan bertanya tentang ayah, jadi jika kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, Yang 
Mahatinggi berkata:}
Dan ketika Ibrahim berkata,
{
Dan pengetahuan itu tidak ditentukan, kami akan mengatakan bahwa Azar adalah 
ayah Ibrahim dan bukan pamannya, dan dengan demikian dia adalah kakek dari Rasul 



kami, tetapi Al-Qur'an menyebutkan namanya dan berkata:}
untuk ayahnya Azar
{yaitu membedakan nama orang sehingga ayah yang sebenarnya keluar dari kata 
ayah, dan dengan demikian mengakhiri kontroversi tentang masalah ini
Dan mengapa Kebenaran, Kemuliaan-Nya, meminta Guru kita, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, untuk 
disebutkan?
Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya,
{? Karena Rasulullah Allah datang selama periode Rasul dan datang dalam krisis 
yang dihadapi panggilan pertama, yang merupakan bangsa Arab, yang dipimpin oleh 
Quraisy, dan dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya, jika dia datang pada masa para Rasul, tetapi Ibrahim hidup 
dalam kepercayaan orang-orang ini; Karena semua urusan zuhud Ibrahim ada di 
tempat ini, misalnya perhatiannya untuk mengorbankan putranya dan penebusan 
surga untuk putranya ada di tempat ini, dan pengangkatannya Ka'bah ada di tempat 
ini, dan Ka'bah adalah pusatnya. kedaulatan bagi Quraisy, dan tanpa Ka'bah, 
Quraisy akan seperti semua suku lainnya
Kebenaran ingin menjelaskan kepada orang Quraisy bahwa kedaulatan yang Anda 
ambil atas semua orang Arab datang kepada Anda karena Ka'bah dan rumah ini. 
selatan, dan tidak ada yang pernah dirugikan olehnya; Karena mereka yang 
menghadap Anda, apakah mereka di utara atau di selatan, suatu hari nanti akan 
datang ke Ka'bah ini untuk melakukan ritual haji, dan Anda akan dapat 
melakukannya saat mereka berada di rumah.
Itulah sebabnya kami mengatakan ketika kami dihadapkan pada firman Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa 
sakit membuat tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung 
Ababil * melemparkan mereka batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef 
tidak dimakan}
[The Elephant: 1-5] Kebenaran mengikutinya dengan mengatakan:
{Untuk mengejar orang Quraisy * untuk menangkap mereka di perjalanan musim 
dingin dan musim panas}
[Quraisy: 1-2] Jadi jika rumah itu dihancurkan oleh Abraha Al-Habashi, martabat 
orang Quraisy akan jatuh, dan Allah telah membantu mereka agar orang Quraisy 
tetap dalam perjalanan musim dingin dan musim panas, dan itu adalah mengapa dia 
berkata:
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan 
dari kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 3-4] Tuhan rumah inilah yang merawat dan melindungi mereka dengan 
keberadaan rumah inilah yang dibangkitkan Ibrahim
Jadi orang-orang, bahkan jika mereka menyembah berhala, memiliki hubungan 
doktrinal dengan Abraham, sehingga Allah SWT ingin memasuki hati mereka dengan 
kelembutan yang mereka tahu untuk Abraham, yang merupakan alasan untuk kemuliaan 
ini dan penyebab prestise dan kekuasaan ini, dan juga karena konfrontasi 
doktrinal datang pertama untuk menyembah berhala, dan masalah di tuan kita 
Abraham seperti itu Dalam penyembahan berhala, ada - kemudian - beberapa 
asosiasi, jadi kebenaran datang ke sini dengan kisah tuan kita Ibrahim untuk 
melunakkan hati orang-orang ini.
}
Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar, Maukah kamu mengambil berhala 
sebagai dewa?
{Dan berhala adalah sesuatu yang terbuat dari batu yang dibuat dengan contoh 
hidup. Adapun berhala, itu adalah sepotong batu mentah yang tidak dibentuk, 
diolah atau dibuat. Mereka dulu menguduskannya, dan beginilah cara kita 
mengetahui perbedaan antara berhala dan berhala, dan bagaimana ide tentang 
berhala masuk ke dalam pikiran orang? Dan dari mana asalnya?
Kita tahu bahwa orang memiliki penyebab langsung dalam kehidupan; Ketika 
seseorang membutuhkan cahaya, dia melihat matahari telah terbit, dan pada malam 
hari dia melihat bulan telah terbit, dan dia melihat gunung-gunung yang 
memberinya kekuatan dan kekuatan, dan dia membangun rumah di dalamnya.
Oleh karena itu, ada hal-hal di mana seseorang melihat penyebab yang jelas, dan 
percaya bahwa itu adalah agennya
Dan ketika dia melihat hal-hal ini dan berpikir bahwa mereka adalah agennya, dia 
berpikir bahwa mereka suci, apakah itu matahari atau bulan.



Jadi, sebelum ada berhala, ada planet, dan mereka menyembahnya
Bukti bahwa kebenaran berkata:}
Apakah Anda mengambil berhala para dewa?
{[Al-An'am: 74] Dan setelah itu dia datang ke diskusi dan tidak datang dengan 
biografi berhala:
{Dan ketika malam menaungi dia, dia melihat bintang}
[Al-An'am: 76] Jadi ada hubungan antara berhala dan planet-planet, dan prinsip 
dasarnya adalah bahwa ketika seseorang melihat sesuatu yang bermanfaat baginya, 
dia menghubungkannya dengan setiap manfaat yang dia peroleh dan lihat untuknya 
kekuatan yang dia hormati di dalam dirinya, dan manusia tidak menyadari bahwa 
Pencipta hal-hal ini tidak terlihat, jadi dia memuja hal yang nyata kepadanya. 
Dan ketika seseorang menemukan bahwa planet-planet memudar dan terbenam, 
beberapa orang berkata: Mari kita membuat berhala yang mengingatkan kita tentang 
mereka, dan di sana menjadi berhala yang mewakili matahari, berhala yang 
mewakili bulan, dan yang lain mewakili si anu. jadi bintang, artinya berhala 
dibuat untuk mengingatkan kita tentang asal usul planet. Ia mengabaikan sebab, 
karena Yang Mahakuasa berada di balik sebab, dan semakin tinggi pikiran, rantai 
sebab, hingga berakhir dengan sebab yang di belakangnya tidak ada sebab. Mereka 
yang terpesona oleh sebab adalah mereka yang memandangnya sebagai agen itu 
sendiri
Oleh karena itu, ketika saya mengabaikan dan menyembunyikan masalah agama dalam 
pikiran orang-orang, mereka mulai melihat apa yang ada di sekitar mereka dan apa 
yang mereka pahami, sehingga mereka berbalik untuk menyembahnya, dan sebelum 
risalah mereka biasa berziarah ke Ka'bah dan cinta. Ka'bah, dan ketika mereka 
berhijrah dalam banyak perjalanan mereka mengambil sepotong batu dari kualitas 
batu Ka'bah dalam perjalanan panjang, dan ketika dia melihatnya Tak satu pun 
dari ini diyakinkan, tetapi seiring waktu hal-hal ini telah diisolasi dengan 
pengudusan khusus yang mengisolasi mereka dari penyebabnya
Jadi, kami mengetahui bahwa tuan kami Ibrahim, sahabat Yang Maha Penyayang, 
memiliki posisi ini di antara orang-orang Arab, dan sama dengan Ahli Kitab 
sejauh mereka mengklaim afiliasinya dengan mereka. Beberapa dari mereka berkata: 
Ibrahim adalah seorang Yahudi, dan yang lain berkata: Dia adalah seorang 
Kristen. Dengan kisah guru kami Ibrahim, untuk memberi kami masalah keyakinan 
dan memperjelasnya dengan cara yang jelas, dia menghibur mereka dengan mereka 
yang memiliki jiwa laki-laki.
}
Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar, Apakah Anda mengambil berhala 
sebagai dewa? Saya melihat Anda dan orang-orang Anda dalam kesesatan yang nyata.
{[Al-An'am: 74] Dan kesesatan adalah kamu menginginkan suatu akhir, sehingga 
kamu kehilangan jalan menujunya.
Namun, mereka salah jalan dan berdiri pada penyebabnya, dan mereka tidak 
menyebutkan dan tidak menyadari apa yang ada di balik alasannya, dan dari sini 
muncul kesalahan yang nyata.
Dari sifat manusialah ia maju dengan kesetiaan dan ketundukan dan terima kasih 
kepada mereka yang melihat berkat darinya, tetapi mereka tersesat; Karena mereka 
berjalan dalam kasih karunia dalam lingkaran sebab, dan tidak mencapai sebab 
menuju sebab
Ini jelas sesat, karena fitnah dalam penciptaan. Manusia pertama yang datang dan 
datang ke dunia yang diciptakan untuknya, dan datang ke bumi dan datang ke 
matahari, dan datang ke bulan, dan datang ke bintang-bintang, dan datang ke awan 
hujan air untuknya, dan dia datang ke pegunungan yang memberinya kekuatan, perlu 
baginya untuk beralih ke masalah ini; Karena dia tidak membuatnya, dan tidak ada 
yang mengklaim bahwa dia yang membuatnya. Apakah dia tidak perlu berpikir 
sedikit tentang siapa yang menciptakan hal-hal ini untuknya?! Hal-hal sepele 
membutuhkan pembuat, misalnya, cangkir tempat kita minum air bukanlah cangkir di 
depan salah satu dari kita kecuali setelah itu bergerak dan berubah dalam 
beberapa tahap dari mereka yang menemukan bahannya dan mereka yang melelehkannya 
secara kimia. dan orang-orang yang menafkahkannya hingga mencapai cawan, begitu 
juga dengan pelitanya, jika kita perhatikan Alat-alat yang menggantikannya dan 
memberikan kontribusi pada ciptaannya, kita akan menemukan banyak perangkat 
mulai dari kemampuan finansial hingga kemampuan ilmiah, dari bahan-bahan yang 
ada di bumi sampai ia mencapai lampu ini yang berubah setiap periode, jadi 
bagaimana dengan matahari yang menerangi separuh alam semesta pada satu waktu, 
dan separuh alam semesta lainnya pada waktu lain dan tidak memiliki suku cadang, 



dan tidak pernah gagal untuk menjalankan misinya
Kami sering mempelajari di sekolah kisah tentang siapa yang menemukan lampu 
"Edison" dan kisah penemuan ini dipenuhi dengan kekaguman dari mereka yang 
menulisnya, dan kami tidak menemukan siapa pun yang mengajari kami - dengan 
kekaguman dan keyakinan - keakuratan matahari yang menerangi alam semesta. 
Mentalitas yang dangkal, dan untuk meningkatkan kedalaman pemahaman, kita harus 
merantai alasan di balik alasan di balik alasan sampai kita mencapai penyebab 
yang tidak memiliki alasan di baliknya.
Dan untuk memudahkan telinga kami kepada mereka yang datang untuk memecahkan 
teka-teki ini untuk kami dan berkata kepada kami: Allah telah menciptakan 
seluruh alam semesta untuk Anda dan sifat-sifat-Nya, Maha Suci-Nya, tidak ada 
bandingannya dalam kekuatan dan kebijaksanaan mutlak-Nya, dan apa yang 
diperlukan adalah metode-Nya.
Jadi, para rasul datang sebagai rahmat untuk menyelamatkan kita dan menjelaskan 
misteri ini kepada kita
Jika kebenaran datang dan menjelaskan: Akulah yang menciptakan langit, dan 
Akulah yang menciptakan bumi, dan Akulah yang membuat segala sesuatu di alam 
semesta tunduk kepada Anda, maka ini adalah undangan, dan undangan apakah itu 
nyata dan menyatakan kepercayaan kepada-Nya dan Maha Suci-Nya, atau tidak nyata, 
maka kita bertanya: Siapa yang menciptakan alam semesta - lalu - Bukankah 
Allah ?
Mengapa dia tidak memberi tahu kami atributnya, juga tidak mengirimi kami 
laporan tentang dia?
Dan karena tidak ada seorang pun yang melakukan itu, maka ketuhanan itu 
dibuktikan kepada orang-orang yang memberi tahu kita tentang Dzat-Nya, sifat-
sifat-Nya, dan ciptaan-Nya melalui para Rasul, sehingga tidak ada penentangan 
terhadap-Nya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjelaskan kepada kita bahwa kita tidak 
boleh berhenti pada penyebabnya saja agar kita tidak jatuh ke dalam kesalahan 
yang jelas.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Jadi kami menunjukkan kepada Abraham
{(/856) Dan demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi, 
dan bahwa dia termasuk orang-orang yang pasti. Bentuk berlebihan pada raja, 
seperti "Rahmout"
Ini adalah bentuk belas kasihan yang dilebih-lebihkan, dan kerajaan memberi kita 
pemahaman tentang fakta-fakta yang belum tercapai. Dia yang berjalan di belakang 
penyebab yang dibuktikan memiliki kerajaan; Karena apa yang dia lihat dan 
rasakan ada di depannya, dan kerajaan adalah apa yang tidak ada padanya, jadi 
ada "raja" di dalamnya, dan di dalamnya ada "kerajaan". Raja adalah apa yang 
Anda lihat di depan Anda, dan kerajaan berada di luar raja ini.
Contohnya adalah apa yang dikatakan oleh tuan kita Ibrahim ketika dia berbicara 
tentang sekutu Allah , Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka adalah musuh bagiku kecuali Tuhan Semesta Alam, Yang menciptakan aku dia 
adalah Ahdan * yaitu Atamna dan Asagan * Jika dia sakit Ishvin * yang Amitni 
maka Ihieddin}
[Penyair: 77-81] Mari kita perhatikan di sini bahwa metodenya berbeda. Dia 
berkata:
{siapa yang menciptakan saya}
Dia tidak mengatakan, “Dia yang menciptakan aku.” Lalu dia berkata,
{Dia membimbing}
Karena tidak ada yang pernah mengklaim penciptaan manusia, dan itu adalah 
masalah yang diserahkan kepada Allah dan tidak perlu konfirmasi. Adapun petunjuk 
manusia, ada orang yang mengaku telah membimbing manusia.
Apa yang diklaim dari manusia dikonfirmasi oleh "Dia."
Dan Abraham melanjutkan:
{Dan Dialah yang memberiku makan dan memberiku air.}
Di sini, tuan kita Ibrahim melompat dari semua penyebab dan episode yang nyata 
menuju kebenaran, dan dia mengetahui yang gaib
{Dan jika saya sakit, Dia menyembuhkan}
Karena itu, ia membedakan antara sarana penyembuhan, siapa tabib yang mengobati, 
dan tabib yang paling agung, yaitu Allah Ta'ala - karena orang mungkin terpesona 
oleh penyebabnya dan berkata: Dokter adalah yang menyembuhkan, dan itulah 
sebabnya tuan kita Ibrahim bergerak dari tampilan luar penyebab ke masalah 



batin, dan dia bergerak dari penampilan luar raja ke bagian terdalam kerajaan 
sehingga kita tahu Bahwa dokter mengobati tetapi tidak menyembuhkan, dengan 
bukti bahwa kita sering melihat seseorang yang pergi ke dokter dan dokter 
memberinya suntikan, sehingga pasien meninggal, dan dengan demikian dokter 
menjadi dalam situasi seperti sarana kematian: Maha Suci yang mewarisi dokter 
dan obatnya dan pasien melihat pegulat kartu as, lalu,
{Dia menyembuhkan}
Artinya, obatnya dari Allah dan obatnya dari dokter
Jadi, tuan kami Ibrahim, saw, datang dalam kisah syahadat. Kami menemukan bahwa 
dia telah mengambil otoritas besar yang diakui oleh semua nabi; Karena Tuhan 
kita berkata tentang dia:
{Dan Abraham yang membayarnya.}
Demikian juga Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan dia 
menyempurnakannya, dia berkata: Aku akan menjadikanmu imam bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 124] Artinya, hai Ibrahim, kamu aman menjadi imam bagi manusia, 
dengan kemanusiaan Ibrahim dan penampilan luar raja.
Dia meminta kepada Allah agar Imamah ada pada keturunannya, dan dia berkata:
{Dan dari keturunan saya}
Artinya, jadikanlah keturunanku imam, dan kebenaran berkata:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Karena masalah imamah bukanlah warisan darah, dan hanya yang berhak saja yang 
mengambilnya
Dan kami berkata: Tuan kami Ibrahim membawa Hagar dan putranya Ismail darinya 
dan menempatkan mereka di sebuah lembah yang tidak ditanami dekat Rumah 
Terlarang, dan Al-Qur'an berkata dengan lidahnya:
{Saya Allah bertempat di Dhiriti lembah adalah penanaman Muharram di rumah 
berdoa Allah untuk hidup sehingga membuat hati orang-orang datang kepada mereka 
dan Arozkhm dari buah-buahan mereka mungkin bersyukur}
[Ibrahim: 37]
Artinya, tuan kita Ibrahim, saw, menyadari masalah mengajarinya kebenaran 
rahasia kerajaan, dan dia terus dalam pikiran tuan kita Ibrahim, bahwa 
kebenaran, Maha Suci Dia, tidak tidak memberikan kepemimpinan dari 
ketidakadilan, maka dia menjelaskan kepadanya bahwa perbedaan harus dibuat 
antara kekhalifahan kenabian dan pemberian kesalehan dalam makanan, dan ini 
diwakili dalam doa tuan kita Ibrahim:
{Dan berilah buah-buahan bagi penduduknya orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir}
[Al-Baqarah: 126] Seolah-olah Ibrahim, ketika ia mencari rezeki dari buah-buahan 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, tidak membedakan 
doanya antara zaman kenabian dan Imamah, dan kebutuhan hidup. , jadi dia 
mengatakan yang sebenarnya:}
dan siapa yang kafir?
{
artinya bahwa Dia, Maha Suci Dia, akan menyediakan makanan bagi orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yang kafir; Karena makanan dan kebutuhan hidup berasal 
dari karunia Allah , sedangkan kurikulum berasal dari karunia ketuhanan, dan 
Allah SWT adalah Tuhan seluruh umat. Karena Dialah yang memanggil mereka semua: 
mukmin dan kafir, taat dan durhaka, dan selama dia yang memanggil mereka ke 
dalam keberadaan, dia tidak mencegah mereka dari rezeki.
}
Dan demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi, dan agar 
dia termasuk orang-orang yang yakin.
{[Ternak: 75]
Setiap orang yang berjalan di atas kaki Ibrahim, saw, terkait dan melekat pada 
kebenaran yang sama, kemuliaan bagi-Nya, dan ada perbedaan antara keterikatan 
dan keterikatan pada Diri, dan keterikatan dan keterikatan pada Atribut; Dan 
barang siapa menyembah Allah karena dia pemelihara, dan karena dia penyanyi, 
dialah yang dihubungkan dengan sifat-sifat
Adapun orang yang dipersekutukan dengan Allah karena dia hanya Allah , dan jika 
yang termiskin di antara dia, dialah yang diasosiasikan dengan serigala, dan 
ketika tuan kita Ibrahim menyucikan dirinya dari semua keyakinan sebelumnya, dia 
menjadikan kebenaran jelas baginya: Anda aman dalam rahasia alam semesta saya, 



dan dia memberinya kebenaran sebanyak yang dia berikan kepada semua orang yang 
tulus sehubungan dengan Penciptanya, Tuhan kita memberinya hadiah dari rahasia 
keberadaannya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita banyak contoh dalam Al-Qur'an, 
mengatakan:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu}
[Al-Baqarah: 282] Artinya, selama kamu diberi amanah dengan apa yang kamu 
ketahui tentang hukum-hukum kebenaran bagi gerak hidupmu dan pelaksanaannya, 
maka kebenaran itu menganggap kamu amanah atas rahasia-rahasianya, dan 
memberikan kepadamu lebih meningkat
Arti dari "takwa" berarti Anda mengikuti pendekatan yang benar, dan jika Anda 
mengikuti pendekatan yang benar, Anda akan berada dalam arus konstan yang tidak 
berakhir dengan kebenaran; Karena orang yang bersamanya harus menghilangkan 
haknya dari hadiah dan karunia atributnya, yang membersihkan hubungannya dengan 
Tuhannya dan meyakinkannya tentang dia, dan misalnya apa yang terjadi dalam 
“Kisah Migrasi” Anda menemukan Messenger, saw dan keluarganya dan teman-
temannya, dan tuan kita Abu Bakar di dalam gua, dan Abu Bakar berkata kepada 
Rasulullah Allah : Jika seseorang melihat di bawah kakinya, dia akan melihat 
kita, dan ini adalah masalah universal yang dikonfirmasi, dan Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjawabnya dengan 
apa yang dia sampaikan dari masalah kosmik yang nyata dan jelas ke alam kerajaan 
yang murni, dan dia berkata: "Oh, Abu Bakar, bagaimana pendapatmu tentang dua, 
Allah adalah yang ketiga dari mereka" yaitu, dia berkata kepadanya: Yakinlah, 
tidak ada yang akan melihat kita; Karena kita bersama Allah , dan kemuliaan 
bagi-Nya tidak terlihat
Dan apabila yang lemah bersama yang kuat, maka hukum kekuatanlah yang berlaku, 
sehingga yang lemah tidak menjadi lemah, karena ketika ada anak laki-laki di 
antara anak-anak seusianya yang menganiaya, menyakiti, dan melukainya. dia, 
kemudian mereka melihatnya di tangan ayahnya, tidak ada dari mereka yang berani 
datang ke sisinya, dan orang-orang tidak mampu untuk beberapa dari mereka. 
Beberapa orang kecuali mereka melarikan diri dari perusahaan Allah , dan mereka 
yang bersama Allah , tidak akan ada yang berani
Oleh karena itu, Tuhan kita mengutus kita isu raja dan isu-isu kerajaan, dan 
mewakili mereka di Rasulullah Allah dari awal tekad para utusan dengan hamba 
benar Allah memberinya beberapa pengetahuan dan kelimpahan karena dia takut 
padanya
Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka menemukan seorang budak dari hamba-hamba Kami. Kami memberinya 
rahmat dari Kami, dan Kami mengajarinya ilmu dari Kami.}
[Gua: 65]
Hamba ini telah mengambil cara Rasul yang dibawanya dan mengikutinya, maka dia 
memberinya hak untuk melakukannya, lalu dia berkomunikasi dengan kebenaran, dan 
dia memberinya hak dari pengetahuannya sendiri.
Dan ketika kita melihat masalah ini, kita bertanya-tanya karena kita menemukan 
tuan kita Musa melihat kerajaan raja, sementara dia melihat orang yang dirahmati 
Allah dan orang yang memiliki pengetahuan melihat kerajaan, dan Musa dimaafkan; 
Karena dia melihat pada lingkaran sebab, dan hamba yang saleh juga dimaafkan 
karena dia melihat pada lingkaran kedua, dan itulah mengapa hamba yang saleh 
akan berkata:}
Dan apa yang Anda lakukan atas nama saya?
{
Artinya, masalahnya bukan dari dirinya sendiri, melainkan dia diperintahkan 
olehnya
Dan ketika kita melihat menilai posisi masing-masing dari mereka terhadap yang 
lain, kita menemukan hamba yang saleh berkata:}
kamu tidak bisa bersabar denganku
{
Artinya, hamba yang benar itu memaafkan Musa, dan menambahkan:
{Dan bagaimana Anda bisa bersabar selama Anda tidak memiliki berita tentang 
itu?}
[Al-Kahfi: 68] Jadi Al-Qur'an mengatakan pada lidah Musa:
{Dia berkata, Insya Allah , Anda akan menemukan saya sabar, dan saya tidak akan 
mendurhakai Anda dalam suatu hal.}
[Al-Kahfi: 69] Maka inilah Rasul yang datang untuk mencapai kurikulum, mentaati 



seorang hamba yang shalih yang menerapkan kurikulum dari rasul sebelumnya dan 
menerapkannya karena Allah mencintai, dan berpegang pada kurikulum, dan Tuhan 
kita datang kepada kita dengan cerita ini dengan utusan orang-orang tekad.
Dan Musa, saw, menerima perintah dari hamba yang saleh:
Dia berkata, "Jika Anda mengikuti saya, jangan tanyakan apa pun kepada saya 
sampai saya menyebutkannya kepada Anda."
[Gua: 70] Mengapa? Karena hamba yang saleh mengetahui bahwa Musa akan berbicara 
tentang dunia para astronom, dan dia berbicara tentang alam kerajaan
Dan ketika mereka naik ke kapal, dan hamba yang saleh memecahkannya, dan 
pelanggaran itu adalah kerusakan yang nyata di bidang kepemilikan
Tuan kita Musa menjelaskan kepada hamba yang saleh bahwa tindakan ini merupakan 
pelanggaran hukum, dan bagaimana dia menyerang kapal dengan korupsi? Kemudian 
hamba yang shaleh itu menjawab: Bukankah aku sudah mengatakan bahwa kamu tidak 
akan dapat bersabar denganku, dan bahwa kamu tidak memiliki kemampuan untuk hal-
hal seperti itu, maka dia mengingat Musa, kemudian datanglah kisah anak laki-
laki, dan kisah tentang dinding
Ketika kita melihat lebih dekat pada hal-hal ini, kita menemukan bahwa dunia 
kerajaan mengoreksi kelainan di dunia raja. Pelanggaran kapal adalah kerusakan 
yang nyata, tetapi jika Musa tahu bahwa ada malaikat yang mengambil kapal yang 
aman dan baik dan merebutnya dengan paksa, dan kapal ini milik orang miskin yang 
bekerja di laut, dan hamba yang saleh ingin melestarikan kapal untuk mereka, dia 
melanggarnya sehingga perampas tidak mengambilnya; Dan ketika raja perampas 
membandingkan kapal yang sehat dengan kapal yang rusak
Dia tidak akan mengambil kapal yang rusak, dan pemiliknya dapat memperbaikinya
Jadi jika Musa tahu tentang masalah ini, bukankah Musa yang melanggar kapal itu? 
Dia akan memecahkannya, jadi jika penulis teori raja mengetahui rahasia teori 
kerajaan, dia akan melakukan hal yang sama.
Dan ketika kita datang untuk membunuh anak itu, kita harus bertanya: Apa 
kesalahan anak itu? Hamba yang saleh menjelaskan:
{Adapun anak laki-laki itu, orang tuanya adalah orang percaya, jadi kami takut 
dia akan membebani mereka dengan pemberontakan dan ketidakpercayaan.}
[Al-Kahfi: 80] Dan bolehlah orang tua memanjakan anak ini, dan memberinya makan 
dengan uang haram, dan itu akan menjadi cobaan bagi mereka, maka dia membunuh 
anak itu agar tetap beriman, dan Tuhan kita mempercepat anak itu langsung ke 
surga
Dalam edisi tembok, Anda menemukan perbedaan antara melihat kerajaan raja dan 
melihat kerajaan kerajaan. Di permukaan, ketika orang-orang desa datang untuk 
meminta makanan, dan permintaan makanan adalah kesaksian kesungguhan akan 
kebutuhan, karena itu bukan permintaan uang, seseorang mungkin meminta uang 
untuk menyimpannya, tetapi siapa bilang : “Beri aku roti untuk dimakan” Ini 
adalah ayat keikhlasan keharusan dalam memesan makanan
Tetapi orang-orang desa menolak untuk menambahkannya, jadi mereka jahat dan 
tidak terhormat
Hamba yang shalih melihat tembok yang ingin diruntuhkannya, dan tembok itu akan 
segera runtuh, maka dia mendirikannya, dan kemarahan tuan kita Musa, alasan 
kemarahannya adalah karena dia dan hamba yang saleh itu memakan orang-orang ini 
dan melakukannya. tidak memberi mereka makan, jadi bagaimana Anda membangun 
tembok untuk mereka?! Dan itu benar untuk mengambil upah untuknya, dan kemarahan 
tuan kita Musa jelas, tetapi hamba yang saleh menjelaskan masalah ini: Dia 
membangun tembok karena orang-orang di desa itu penyayang dan tidak memberi kita 
makanan, dan jika dinding jatuh dan harta muncul di bawahnya di depan cabul 
dengan cara ini, mereka akan mencurinya dari teman-temannya, yang adalah anak-
anak, dan hamba dibangun The benar adalah dengan teknik keyakinan bahwa Allah 
mengilhami dia dengan, sehingga bahwa ketika anak-anak mencapai kedewasaan, 
tembok itu runtuh
Artinya, itu adalah bangunan waktu, sama seperti kita mengatur alarm untuk waktu 
tertentu, serta dinding sehingga jika kedua anak itu mencapai usia dewasa, 
tembok itu jatuh dan mereka mengambil harta itu.
Ini menunjukkan kepada kita perbedaan antara ranah kerajaan dan ranah kerajaan; 
Itu adalah ranah kerajaan yang absen dari kita di balik alasannya
Banyak orang berhenti pada penyebabnya, dan tidak berpindah dari penyebab ke 
penyebab langsung, sampai berakhir dengan penyebab yang setelah itu tidak ada 
penyebab.
}



Dan demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi, dan agar 
dia termasuk orang-orang yang yakin.
{[Ternak: 75]
Apakah itu pasti atau tidak pasti?
Dan "pasti" adalah jamak dari "tertentu," dan jamak setidaknya tiga, dan 
kepastian dibagi menjadi tiga tahap: kepastian dengan pengetahuan yang Anda 
percayai karena dia tidak berbohong; Kepastian dengan mata dari apa yang Anda 
katakan, dan kepastian kebenaran dari apa yang diceritakan
Dan ketika Allah SWT menyampaikan masalah ini dalam Surat Al-Takathur, Dia 
berfirman:
{Mengalihkan perhatian Anda untuk memperbanyak * Sampai Anda mengunjungi kuburan 
* Tidak, Anda akan tahu * Kemudian tidak, Anda akan tahu * Tidak, keduanya tahu}
[At-Taktir: 1-5] Jika saya katakan, maka berita ini adalah gambaran ilmiah, dan 
apa yang saya katakan seharusnya pengetahuan yang pasti.
{Tidak, jika Anda hanya mengetahui pengetahuan tentang kepastian * Anda akan 
melihat neraka * maka Anda akan melihatnya dengan mata kepastian}
[Reproduksi: 5-7]
Karena kita akan melihat api di akhirat, tetapi realitas kepastian belum datang, 
dan realitas kepastian telah datang dalam Surat Al-Waqi'ah:
{Tapi jika pemilik hak * dari kanan Anda kedamaian pemilik * Tapi jika orang-
orang yang ingkar sesat * turun dari intim * dan * Neraka tsalih adalah hak 
kepastian Hama}
[Al-Waqi'ah: 90-95] Dan tuan kami Ibrahim, saw, benar-benar salah satu kepastian 
dalam semua tahapan hidupnya; Karena Allah mengetahui apa yang di luar 
penampilan Raja, di luar penampilan segala sesuatu; dan konsekuensinya
Misalnya, ketika dia dibawa untuk dilemparkan ke dalam api, Jibril datang 
kepadanya dan berkata: Apakah Anda memiliki kebutuhan? Tuan kami Ibrahim 
berkata: Adapun kamu, tidak ada
Dan dia mengatakan bahwa sementara dia tahu bahwa api membakar, tetapi ini 
adalah penampilan raja, dan fenomena hal-hal, dan tuan kita Ibrahim tahu bahwa 
yang menciptakannya membuatnya terbakar, dan dia tidak bisa membuatnya terbakar. 
, dan dia yakin akan hal itu, dan karena itu Allah tidak memadamkan api dengan 
alasan yang jelas, tetapi Allah membuatnya sampai ke leher lawan-lawannya, maka 
dia menjelaskan kebenaran hai api, aku menciptakan di dalam kamu kekuatan 
membakar, dan saya katakan sekarang: Jangan membakar diri sendiri
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[The Prophets: 69] Jadi Abraham mengetahui fakta-fakta tersembunyi di balik raja 
yang nyata ini, dan ini adalah salah satu cobaan pertama dalam hidupnya, dan dia 
memiliki kemampuan untuk menanggapi tuan kita Jibril saat dia bertanya kepadanya 
sebelum mereka melemparkannya ke api: Apakah Anda perlu? Ibrahim berkata: Adapun 
kamu, maka tidak ada
Kemudian cobaan datang kepadanya di akhir hayatnya dengan menyembelih anaknya
Dan kita ketahui bahwa seseorang melewati tahapan pembentukan dirinya, dan 
terkadang ego lebih dominan, dan pada tahapan lain kepribadian anak-anaknya 
tetap berada di atas dirinya, yaitu ia mencintai anak-anaknya lebih dari dirinya 
sendiri.
Dia ingin mencapai semua yang dia rindukan secara pribadi untuk anak-anaknya
Ketika Ibrahim tumbuh dewasa dan Allah memberinya seorang putra, cobaan datang 
kepadanya dengan menyembelih putranya. Ini adalah ujian yang berat dan kejam, 
dan itu adalah ujian yang tidak datang melalui wahyu tetapi melalui suatu 
penglihatan.
Dan kita semua tahu bahwa mimpi para nabi itu benar
Tetapi Ibrahim tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak meminta ciptaan-Nya 
tetapi untuk tunduk pada ketetapan-Nya, dan karena itu jika Anda melihat 
seseorang, ketetapan Tuhannya ada di atasnya dalam segala hal; Dalam sakit, 
dalam musibah, dalam uang, atau lainnya, ketahuilah bahwa dia tidak puas dengan 
apa yang terjadi padanya, dan jika dia setuju, pengadilan akan berakhir.
Penghakiman tidak diangkat sampai dia puas dengannya, dan tidak ada yang bisa 
memelintir tangan Penciptanya
Jadi orang-orang yang memperpanjang masa penghakiman
Itulah sebabnya tuan kita Abraham mengetahui masalah ini: masalah pemahamannya 
tentang dunia kerajaan
Ketika dikatakan kepadanya: “Sembelih putramu,” dia tidak ingin putranya 
mengalami masa kemarahan atas perilaku ayahnya; Karena jika dia mengambilnya 



dari tangannya dan memiliki pisau di tangannya yang lain, maka momen ini pasti 
penuh dengan kemarahan, sehingga dia akan dicabut dari hukuman, jadi dia akan 
menjelaskan masalah itu kepadanya.
Al-Qur'an menceritakan sebuah anekdot tentang Ibrahim:
{Anakku, aku melihat dalam mimpi bahwa aku membantaimu}
[Al-Saffat: 102] Dan ucapan Ibrahim yang bermaksud agar anaknya mendapatkan 
pahala berserah diri, dan itu adalah bukti kecintaan Ibrahim kepada anaknya, 
maka apa yang dikatakan Ismail:
{Dia berkata, "Ayah, lakukan apa yang Anda perintahkan, Anda akan menemukan 
saya, insya Allah , sabar.}
[Al-Saffat: 102] Ismail mengatakan bahwa untuk mengambil belenggu ketaatan
Al-Qur'an menegaskan kepuasan Ibrahim dan putranya dengan pengadilan, dengan 
mengatakan:
{Jadi ketika dia memeluk Islam dan membacanya di dahi}
[Al-Saffat: 103] Dan penerimaan keputusan inilah yang mengangkatnya
Maka Al-Qur'an kemudian mengatakan:
{Dan kami memanggilnya, hai Abraham, *Engkau telah memercayai penglihatan itu. 
Sesungguhnya kami juga memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
kebaikan.}
[Al-Saffat: 104-105] Allah menebus Ismail dengan pengorbanan besar, dan 
masalahnya tidak terbatas pada itu, tetapi Allah memberkati Ibrahim dengan anak 
lain; Karena dia mengerti kerajaan langit dan bumi, dan dia tahu akhir segalanya
Jika seseorang ditimpa suatu musibah, maka ia hanya cukup berpuas diri dan 
berkata: Selama musibah ini tidak ada hubungannya dengan gerakku di dalamnya, 
dan Penciptaku menjadikannya untukku, itu adalah ujian dari-Nya. kepada-Nya - 
dan tidak ada Pencipta yang merusak apa yang Dia ciptakan.
Dan tidak ada pembuat yang merusak apa yang telah dibuatnya, dan pasti ada 
hikmah di balik ini yang tidak saya mengerti, tetapi saya yakin dengan 
kebijaksanaannya.
Cara menghilangkan kemalangan adalah dengan memuaskan mukmin dengannya, dan itu 
berakhir
Dan barang siapa yang menimpakannya suatu musibah sehingga seorang anak 
meninggal untuknya, dan dia tetap menjadi pembuka pintu kesedihan di rumah, dan 
ibu menangis setiap kali dia melihat seseorang seusianya, pintu kesedihan akan 
tetap terbuka, dan jika mereka ingin Allah menghilangkan penderitaan ini dari 
mereka, biarkan mereka menutup pintu kesedihan dengan persetujuan.
Dan hendaklah setiap orang mukmin mengetahui bahwa apa yang diambil darinya akan 
dibalas dengan pahala yang lebih baik darinya, dan apa yang diambil Allah 
untuknya dan mati dibalas dengan pahala yang lebih baik dari apa yang tersisa di 
dunia ini. rendah
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika malam menimpanya,
{ (/857) Ketika malam menggila padanya, dia melihat sebuah planet, dia berkata, 
“Inilah Tuhanku.” Maka ketika terbenam, dia berkata, “Aku tidak suka malam, jadi 
tidak suka mimpi buruk.” Anda melihat orang lain dan tidak ada orang lain yang 
melihat Anda?
Dan “Surga” juga demikian, karena di dalamnya ada pepohonan dan apa yang 
menutupi orang yang berjalan di dalamnya, maka segala sesuatu bermanfaat bagi 
yang tersembunyi.
Kata "planet" menunjukkan bahwa ia mengambil cahayanya dari orang lain, dan kita 
memahami dari ayat bahwa Ibrahim berada dalam kegelapan, kemudian bintang itu 
terbit dan dia melihatnya, lalu planet itu menghilang, artinya ia bergerak dari 
fajar dan matahari terbit hingga terbenam, dan di masa lalu mereka menyembah 
planet-planet dan bintang-bintang, maka Ibrahim datang kepada mereka dari jenis 
yang mereka sembah, dan dia berkata:
{Saya tidak suka orang yang menderita}
Kemudian kanan melanjutkan:
{Ketika dia melihat bulan terbit}
(/ 858), ketika dia melihat bulan yang muncul yang berkata, Tuhanku, ketika afl 
berkata, sementara bukan Ahdna Tuhanku Okonnen orang-orang tersesat (77) Di sini 
Ibrahim dia berkata damai: Ini Tuhanku, hentikan ilmuwan di sini dan bertanya-
tanya: Bagaimana Ibrahim mengatakan ini Tuhanku, sebuah ungkapan Ibrahim yang 
layak diberitakan Dan bagaimana Ibrahim menerapkan istilah politeisme untuk 
dirinya sendiri, dan para sarjana ingin menyingkirkan Ibrahim dari masalah ini



Kami berkata kepada para ulama ini: Semoga Allah membalas Anda dengan semua yang 
terbaik, dan masalah ini seharusnya diambil dari bagian yang sangat singkat. 
Karena orang yang berkata: Ibrahim berkata: Ini adalah Tuhanku, dialah yang 
mengatakan tentang Ibrahim:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia 
menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124] Maka dia berkata:
{Ini Tuhanku}
Jangan menggaruk imannya, dan itu harus memiliki wajah
Dan kita tahu bahwa orang-orang biasa menyembah bintang-bintang, dan Abraham 
ingin menarik mereka untuk merusak kepercayaan ini.
Namun Ibrahim menggunakan apa yang disebut dalam kontroversi sebagai “berjalan 
dengan lawan”; Untuk mencondongkan telinga mereka dan membawa hati mereka 
bersamanya, dan memberi tahu mereka bahwa dia tidak berprasangka buruk terhadap 
mereka sejak awal, jadi dia mengambil tangan mereka bersamanya.
Misalnya, dalam kehidupan kita, Anda menemukan seorang pria yang memiliki anak 
perempuan dan tunangan datang kepadanya, dan tunangan ini sangat pendek, 
sedangkan gadis itu - insya Allah - tinggi, dan ketika tunangan datang 
menemuinya dan melihatnya dia berkata kepada ibunya: Ini tunanganku?! Pepatah 
ini berarti bahwa dia menyangkal bahwa wanita pendek ini adalah tunangannya, dan 
ketika Ibrahim berkata:
{Ini Tuhanku}
Itu berarti menyangkal bahwa planet atau bulan atau matahari itu adalah Allah
Kami mencatat bahwa dia menentukan bagi mereka nasib mereka yang menyembah 
planet-planet ini. Dia berkata:
{Jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, aku termasuk orang-orang yang 
sesat}
Dan di dalamnya ada ilmu orang-orang yang berada dalam petunjuk atau kesesatan, 
dan firman-Nya adalah:
{Ini Tuhanku}
nada sarkasme; Karena mereka mengatakan apa yang dibawa Al-Qur'an dengan bahasa 
mereka sendiri:
{Apakah ini dia yang mengingat dewa-dewamu?}
Seolah-olah dia berkata: Kami telah menerima argumen bahwa dia adalah Tuhanmu, 
tetapi dia menurun dan menghilang darimu, dan dia berkata:
{Saya tidak suka orang yang menderita}
Itu berarti dia tidak toleran terhadap mereka
Begitu juga ketika kebenaran berkata:
{Ketika dia melihat matahari terbit.}
(/ 859) ketika dia melihat matahari muncul bahwa Tuhanku, yang lebih besar ini 
berkata ketika dia melarikan diri berkata, Wahai umatku, aku tidak bersalah atas 
apa yang Chrcn (78) dan dengan demikian membuktikan kepadanya bahwa setiap 
planet - bahkan matahari - nasibnya sampai mati, seolah-olah dia telah mencapai 
logika mereka bahwa penyembahan planet tidak cocok Dan dia menggunakan logika 
yang akan memenuhi niatnya untuk menyangkal Ketuhanan ini, dan dia akan 
menemukan kenyamanan di telinga siapa pun yang mendengarnya
Ada hal-hal yang membuat kebenaran menjadi alasan yang dapat dibenarkan untuk 
melakukan banyak hal, tetapi kami membandingkannya satu sama lain, seperti yang 
dikatakan kebenaran:
{Tapi siapa pun yang menjelaskan ketidakpercayaan akan berbesar hati.}
[An-Nahl: 106] Itu terjadi setelah firman Yang Maha Kuasa:
{Kecuali orang yang terpaksa dalam keadaan tenang hatinya karena iman}
[An-Nahl: 106] Jika Allah mengizinkan perkataan kekafiran diucapkan di lidah 
seorang mukmin yang beriman untuk menyelamatkan nyawanya ketika dia sendirian, 
maka apakah tidak benar bagi Ibrahim untuk mengatakan kepada mereka:
{Ini Tuhanku}
Apa metode yang dapat Anda ambil untuk menyelamatkan seluruh bangsa dari 
penyembahan berhala?
Jadi Ibrahim berkata
{Ini Tuhanku}
Ini diambil dalam dua cara: Bukankah Allah SWT sendiri berfirman tentang diri-
Nya:
{Dan pada Hari Dia akan memanggil mereka, Di mana pasanganku?}
[Fussilat: 47] Dan Maha Suci Dia yang mengetahui bahwa Dia tidak memiliki mitra, 



tetapi mitra adalah dari klaim orang-orang musyrik.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
ketika ia menelepon untuk beberapa orang: O Allah para dewa, karena ia tahu 
bahwa orang memiliki fenomena alam terganggu di alam semesta karena mereka 
melihat kebaikan di dalamnya, jadi dia ingin memperingatkan mereka bahwa ada 
Allah yang benar .
Al-Qur'an menjelaskan kesia-siaan kemusyrikan ketika dikatakan:
{Kemudian setiap tuhan mengambil apa yang dia ciptakan, dan beberapa dari mereka 
lebih unggul dari yang lain.}
[Orang-orang Percaya: 91] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka 
akan mencari jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42] Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada orang-orang 
kafir yang bangga akan kehormatannya dalam kehidupan duniawinya:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Al-Dukhan: 49] Apakah perkataan ini merupakan pengakuan bahwa perselingkuhan 
itu baik dan murah hati, ataukah pernyataan yang sarkastis?
Ini adalah sarkasme; Karena jika orang kafir itu sayang dan murah hati kepada 
dirinya sendiri, dia tidak akan kafir dan tidak akan menetap di Neraka.
Logika dalam bahasa itu adalah mengatakan: Ketika dia melihat matahari terbit, 
dia berkata, Ini adalah Tuhanku; Karena matahari itu feminin, tapi dia berkata:
{Ini Tuhanku}
Seperti yang dia katakan tentang bulan dan planet-planet lain, maka dia 
menempatkan masalah ini pada satu konteks atau kondisi, atau dengan perkataan 
ini dia ingin membuat firman Allah benar-benar jelas dari tanda kewanitaan yang 
melekat padanya; Karena tanda feminitas adalah cabang dari maskulinitas, dan 
juga karena matahari bukanlah feminim sejati, melainkan feminin figuratif, dan 
oleh karena itu para ulama menyadari masalah ini dan berkata: Jika kamu 
memberikan satu atribut ilmu, dan kamu berkata: fulan itu ulama, tetapi jika 
ilmunya menjadi fakultasnya, maka kami katakan: fulan itu berilmu. ; Jadi 
kebenaran berkata:
{Dan di atas semua itu pendidikan sains}
[Yusuf: 76] Dan jika seorang ulama telah mampu mengajarinya dengan cara yang 
belum pernah terjadi sebelumnya, kami katakan tentang dia: “seorang ulama.”
Allah SWT menggambarkan dirinya, mengatakan:
{Yang Mengetahui Yang Gaib}
[Al-Ma'idah: 116] Para ulama tidak menyebutkan tentang gambaran Allah suatu 
tanda, meskipun uraian ini lebih bersifat pencegahan terhadap tanda kewanitaan 
yang melekat pada salah satu sifat Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Dan ketika matahari terbenam, tuan kita Ibrahim berkata:}
Maka ketika kamu pergi, dia berkata, "Wahai umatku, aku tidak bersalah atas apa 
yang kamu persekutukan."
{[Al-An'am: 78] Perintah itu datang secara eksplisit karena dia mendahului 
masalah dengan promosi kontroversial yang dia katakan, dan ketika siapa pun yang 
waras mendengarnya, dia harus menyatakan persetujuannya dalam masalah ini, dan 
itulah sebabnya dia berkata: }
Saya tidak bersalah atas apa yang Anda kaitkan
{
Dan karena sebagai orang yang beriman, dia tidak akan menipu dirinya sendiri, 
dan karena itu tidak akan menipu umatnya, dan inilah yang mengingatkan pikiran 
ketika Allah memberinya karunia petunjuk.
Dan kepolosan dari kemusyrikan adalah penolakan terhadap yang merusak, dan 
pelepasan berarti bahwa Anda meninggalkan atau berhenti dari pekerjaan yang 
merusak, dan setelah itu Anda masuk ke dalam pekerjaan pembaruan.
tindakan afirmatif
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Saya mengatur wajah saya
{ (/860) Aku menghadapkan wajahku kepada Dia yang menciptakan langit dan bumi 
dengan suci, dan aku bukan termasuk orang-orang musyrik dan bumi, (79) yang 
merupakan penampakan pertama langit; Karena alam semesta datang kepada manusia - 
khalifah di bumi - dan dia menemukan semua hal yang baik dan penaklukan, dan 
karena itu kebenaran, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi menjelaskan: Jangan 
katakan bahwa saya menciptakan Anda saja, melainkan saya menciptakan alam 
semesta untuk kamu.



{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57] Dan tuan kami Ibrahim memberikan buktinya kepada kaumnya, bahwa dia 
menyembah Allah saja yang menciptakan langit dan bumi, menolak semua kerusakan 
di alam semesta, dan ini diwakili dalam sabdanya:
{Hanifa}
Dan "Al-Hanaf" dalam bahasanya adalah kemiringan kaki, dan kami menemukan kaki 
melengkung ke luar
Artinya tidak mengikuti jalan kerusakan yang ada di alam semesta; Karena langit 
mengganggu pesan-pesan ketika korupsi ditekan di bumi, dan ketika utusan datang 
cenderung dari kerusakan, dia berjalan dalam moderasi. Karena kecenderungan 
korupsi adalah moderasi dan kejujuran
Maka kebenaran berkata:
{Dan orang-orangnya berdebat dengannya.}
(/ 861) dan kaumnya membutuhkan Othajohnny berkata Allah tidak takut Wahdan apa 
yang Chrcn dia tapi dia ingin sesuatu Tuhanku memperluas Tuhanku, semuanya 
perhatikan apakah kamu tidak ingat (80) dan setiap kebutuhan Hajajh Badgam 
Algemeen satu sama lain
Artinya, masing-masing pihak mengatakan argumen dan pihak lain menanggapinya 
dengan argumen, jadi jika Anda berada dalam diskusi dan masing-masing membuat 
argumennya, maka ini disebut argumen, atau argumen yang tidak valid, yaitu Anda 
membatalkan kata-katanya dan dia membatalkan kata-katamu
{Dan orang-orangnya berdebat dengannya. Dia berkata: Apakah Anda berdebat dengan 
saya karena Allah , dan Dia menjadi tenang?}
[Al-An'am: 80] Dan jika Ibrahim telah berdebat dengan mereka untuk mencocokkan 
ide-ide mereka dan membuktikan ketidakabsahan mereka, lalu bagaimana mereka akan 
berdebat dengannya?
Seolah-olah tujuan para peziarah adalah untuk mengalihkan Ibrahim dari agamanya 
yang benar, yang dia lihat dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya, aku menghadapkan wajahku kepada Dia yang menciptakan langit dan 
bumi dengan suci, dan aku bukan dari orang-orang musyrik.}
[Ternak: 79]
Mereka menjawab:
{Apakah Anda membutuhkan saya untuk Allah , ketika Dia telah membimbing}
[Ternak: 80]
Artinya, masalah iman telah diselesaikan
Ibrahim beriman kepada Allah dan mengumumkan kepada manusia
{Dan aku tidak takut dengan apa yang kamu persekutukan, kecuali bahwa Tuhanku 
menghendaki sesuatu.}
Pepatah ini menunjukkan bahwa mereka mengancamnya; Karena kata "takut" datang 
dan dia menyangkalnya sendiri
Dan Abraham menyatakannya kuat:
{Dan saya tidak takut dengan apa yang Anda asosiasikan.}
Artinya, saya tidak takut planet-planet yang turun, apakah itu bintang, bulan, 
atau matahari, atau berhala-berhala yang Anda sembah, mereka tidak memiliki 
manfaat atau bahaya, dan bahaya dan manfaat hanyalah ciptaan Allah .
Itulah mengapa akurasi dimanifestasikan dalam kinerja nodal. Kebenaran 
mengatakan di lidah Ibrahim, saw:
{Dan aku tidak takut dengan apa yang kamu persekutukan, kecuali bahwa Tuhanku 
menghendaki sesuatu.
[Ternak: 80]
Jika kebenaran ingin menurunkan seorang hamba sebuah bintang yang akan 
mengejutkannya atau membakarnya, maka ini adalah tempat lain di mana orang yang 
memuja planet-planet tidak masuk, dan bintang-bintang juga tidak masuk ke 
dalamnya. Karena yang bermanfaat dan yang merugikan adalah Allah , maka ketika 
Allah menghendaki bahaya, datanglah bahaya, dan ketika Dia menghendaki manfaat 
datanglah manfaat.
{Kecuali Tuhanku menghendaki sesuatu}
[Al-An'am: 80] Artinya, ingatlah baik-baik, dan bedakan antara perbuatan yang 
jatuh dari pelaku, dan perbuatan yang terjadi dari mesin yang pelakunya selain 
mesin itu, maka ketika Allah berkehendak untuk memukul seseorang. di planet atau 
batu, bukan batu yang menjatuhkannya, juga bukan bintang yang menjatuhkan 
dirinya sendiri. Tapi agennya adalah Allah .
{Tuhanku meliputi segala sesuatu dalam pengetahuan, tidakkah kamu ingat?}
[Al-An'am: 80] Dan ucapannya



{Apakah kamu tidak ingat}
Ini menunjukkan bahwa masalah kepercayaan diambil dari alam, dan keinginan diri 
untuk keinginan adalah apa yang mengaburkan efek naluri ini. Apa yang dituntut 
darimu, wahai manusia, adalah menciptakan ide kredo, tetapi yang dituntut darimu 
hanyalah mengingat, dan mengingat adalah hal yang alami dan bawaan; Karena 
manusia adalah khalifah di bumi yang diturunkan dari Adam hingga sampai kepada 
kita; Adam datang ke bumi dengan kurikulum surgawi yang dengannya dia mengatur 
pergerakan kehidupan, dan Adam mengajarkan kurikulum itu kepada anak-anaknya, 
dan begitu pula anak-anak Adam dengan anak-anak mereka, tetapi kurikulum itu 
kabur; Karena kurikulum mengganggu hawa nafsu orang, menjauhkan mereka dari 
keinginan mereka dan menghalangi mereka dari kejahatan, sehingga mereka 
berpaling dari mereka atau mengabaikannya, sehingga mereka cenderung dilupakan, 
dan pesannya hanya mengingatkan pada kurikulum asli yang kami ambil. dari 
kebenaran, Maha Suci Dia, itulah sebabnya Abraham menyatakannya:
{Dan bagaimana saya bisa takut dengan apa yang telah Anda bagikan?}
(/ 862) dan betapa aku takut pada apa yang Ohrkim tidak takuti padamu Ohrkim 
Allah , apa yang tidak turun atas otoritasmu Dua tim mana yang pantas 
mendapatkan keamanan, jika kamu tahu (81) memberi tahu mereka Abraham: Aku tidak 
takut, tapi Allah , Saya tidak takut dengan apa yang Anda lakukan Ohrkim yang 
tidak merugikan dan tidak bermanfaat
Dan "bagaimana" di sini menjadi bertanya-tanya; Karena logikanya kita takut 
hanya kepada Allah saja yang merugikan dan menguntungkan
Dan ketika sebuah argumen berputar, itu membangkitkan subjektivitas dari masing-
masing pihak, dan ada orang-orang yang menolak kebenaran, bukan karena itu 
benar, tetapi karena mereka takut akan dikalahkan di depan orang seperti mereka, 
dan siapa pun yang ingin mencapai kebenaran tanpa kesombongan tidak memberikan 
penilaian dengan apa yang menggerakkan subjektivitas dalam lawan yang berdebat; 
Itulah sebabnya tuan kita Abraham tidak mengatakan: Apakah Anda atau saya lebih 
layak mendapat keamanan? Sebaliknya dia berkata:
{Manakah dari dua kelompok yang lebih layak mendapatkan keamanan?}
Sama seperti Tuhan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengajarinya untuk mengatakan:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Dan inilah yang paling utama dalam berdebat, karena dia tidak menyatakan bahwa 
pendekatan mereka adalah kesesatan dan bahwa pendekatannya adalah kebenaran yang 
lurus, mempercayainya bahwa ketika mereka meninjau pendekatannya dan meninjau 
pendekatan mereka, mereka akan menilai bahwa dia, damai dan berkah Allah beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, berada di atas petunjuk dan mereka berada dalam 
kesesatan.
Ini adalah argumen yang berpengaruh, karena kebenaran mengajarkan utusannya 
untuk mengatakan kepada lawan-lawannya:
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya 
tentang apa yang Anda lakukan.}
[Syeba: 25]
Apakah Nabi melakukan kejahatan? Allah melarang dia melakukan itu, dia maksum
Seolah-olah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya berkata kepada mereka: Tanyakan tentang saya apakah saya seorang 
penjahat. Dia tidak mengatakan kepada mereka, menggambarkan tindakan mereka: 
"Dan kami tidak bertanya apa yang Anda kriminalisasikan." Sebaliknya, dia 
berkata:
{Dan kami tidak ditanya tentang apa yang Anda lakukan}
Dia tidak mengajukan pertanyaan tentang kriminalitas bagi mereka; Dan dia datang 
dengan itu untuknya, karena dia yakin bahwa jika mereka memeriksa kembali 
masalah ini secara intelektual, doktrinal dan emosional, mereka akhirnya akan 
percaya pada pendekatannya.
Ini adalah kebaikan tertinggi dalam berdebat
Kebaikan dalam kontroversi dimanifestasikan dalam perkataannya yang jujur:
{Mana dari dua pihak yang lebih layak mendapatkan keamanan, jika Anda tahu?}
[Ternak: 81]
Sains adalah mengambil kasus yang Anda yakini memiliki kenyataan dan dapat Anda 
buktikan, dan jika ada kondisi yang hilang di dalamnya, maka ini adalah 
penyimpangan dari pengetahuan. Setiap ucapan memiliki makna, dan saat Anda 
mendengar pengucapannya dan Anda mengetahui bahasanya, Anda akan memahami 



artinya. Ketika saya mengatakan: matahari
Anda memvisualisasikan matahari di pikiran Anda, serta bumi, air, dan gunung
Anda tahu arti dari kata-kata ini tanpa ada rasio
Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara makna ucapan tunggal, dan apa yang 
memberi dan manfaat ucapan itu jika datang dalam rasio
Jika kata itu datang dalam perbandingan, maka harus ada kasus, jadi jika kita 
mengatakan matahari terselubung oleh awan, maka ini adalah kasus, atau kita 
katakan: matahari terbenam, maka ini adalah kasus lain dan di sini kami 
menghubungkannya. sesuatu menjadi sesuatu, tetapi sebelum kita sampai pada 
kasus-kasus relatif, kata tersebut harus memiliki arti tersendiri, dan inilah 
arti namanya. Bahasa, yang melaluinya ia menggabungkan kata menjadi kata, 
sehingga muncul rasio atau kasus, asalkan kita tahu arti kosakatanya, dan 
setelah itu kita tahu garis keturunan, yaitu apa yang kita katakan tentangnya: 
subjek dan predikat , subjek dan predikat, predikat dan predikat, kata kerja dan 
subjek dari setiap urutan yang dikaitkan dengan suatu perintah.
Dan sains - seperti yang kami katakan - adalah masalah nyata, yang Anda yakini 
dan dapat Anda buktikan
Jika ada yang salah dengan ini, itu bukan pengetahuan, dan jika Anda percaya 
pada suatu kasus tetapi tidak realistis, maka ini bohong
Dan ketika saya berkata: Ada orang yang percaya bahwa Bumi itu bulat, apakah ini 
kenyataan yang pertama?
Jika Anda percaya sesuatu dan itu benar, dan Anda tidak dapat membuktikannya, 
maka ini adalah tiruan, dan jika hal itu tidak pasti dan kedua belah pihak sama 
di dalamnya, maka ini adalah keraguan.
Dan jika ada satu pihak yang lebih mungkin daripada yang lain, itu adalah dugaan
Sisi yang berayun adalah apa yang disebut ilusi
Semua masalah relatif tidak berangkat dari ini
Dan Ibrahim berkata:
jika kamu tahu
{yaitu, apakah Anda yakin dengan kasus faktual relativistik yang dapat Anda 
buktikan?
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
mereka yang percaya
{(863) Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman, mereka akan memiliki keamanan dan mereka mendapat petunjuk (82) dan 
para sahabat Allah , damai dan berkah Allah besertanya, mendengar ayat ini. 
Karena mereka meninjau gerak tindakan mereka dan menemukan bahwa mereka tidak 
bebas dari ketidakadilan, dan mereka khawatir bahwa mereka tidak akan termasuk 
orang-orang yang masuk ke dalamnya.
{Mereka akan memiliki keamanan}
Itu sulit bagi mereka, sehingga mereka mengangkat masalah mereka untuk menguasai 
kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, dan dia, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s saw , keluarganya dan para 
sahabatnya, menjelaskan kepada mereka dengan meyakinkan: Ketidakadilan itu 
adalah apa yang Allah berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Ayat tersebut menunjukkan dengan datanya bahwa ketidakadilan ini terkait dengan 
iman dan bukan dengan pekerjaan. Karena kita tahu bahwa pertemuan manusia dengan 
Tuhannya pertama-tama dikondisikan oleh keyakinan puncak, yaitu bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah ; 
artinya; Tidak ada Tuhan selain Allah , perintah pertama bagi siapa pun di Allah 
ciptaan kecuali Allah , dan tidak ada tindakan bagi siapa pun dari Allah ciptaan 
kecuali dari Allah , dan tidak ada satu atau diperoleh daya, pengetahuan, 
kebijaksanaan, kepemilikan dan ekspansi kecuali dari Allah , ini adalah 
lingkaran keyakinan dalam iman
Kanan mengatakan:
{Dan mereka tidak menutupi iman mereka dengan kesalahan}
Seolah-olah masalah ini adalah wilayah ketidakadilan. Adapun tindakan, Maha Suci 
Dia, Dia memisahkan bagi kita antara iman yang darinya pekerjaan meledak dan 
pekerjaan yang darinya energi meledak. Dia Yang Mahakuasa berkata:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Ashar: 1-3] Dan kebaikan dalam sabdanya:



{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
Memerlukan perbedaan, karena iman adalah satu hal dan melakukan perbuatan baik 
adalah hal lain, jadi iman adalah tindakan yang muncul dari hati, tetapi 
tindakan itu berasal dari komitmen bahwa iman di dalamnya disyariatkan, dan 
orang beriman harus memperhatikan fakta bahwa Allah adalah satu dalam dirinya 
sendiri, satu dalam sifat-sifatnya, dan satu dalam tindakannya, tidak ada yang 
setara atau setara dengannya. sekutukan dia, maka jika kamu menemukan suatu 
sifat pada Allah dan kamu menemukan sifat yang serupa pada dirimu, maka 
ketahuilah bahwa sifat pada Allah itu berbentuk lingkaran.
{Tidak seperti Dia}
Dalam kemampuan seperti kemampuannya, bukan diri apa adanya, dan tidak ada 
tindakan seperti tindakannya
Jika ada yang salah dengan pasti, maka ini adalah kezaliman yang dilakukan dalam 
iman
Misalnya: Anda menerima hal-hal dengan energi yang diciptakan untuk Anda oleh 
Allah SWT, dan sebelum Anda melakukan tindakan apa pun, rasio mental harus 
melewati pikiran Anda, sebelum rasio verbal atau aktual.
Inilah pekerjaan yang dipercayakan kepadamu dan apa yang dituntut darimu. Adapun 
pekerjaan yang tidak terlintas dalam pikiran Anda, Anda tidak bertanggung jawab 
untuk itu, misalnya: misalkan Anda sedang berjalan di jalan, maka Anda menemukan 
lubang yang hampir membuat Anda jatuh. dalam pikiran
Ini adalah tindakan yang kami sebut tindakan memaksa, naluriah, atau koersif
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan:‘Setiap hal penting yang tidak dimulai dengan nama 
Allah , Pengasih, Maha Penyayang terputus.’ Sebuah hadits yang mulia. Syarif” 
dan “Dhibal” yaitu, setiap hal yang Anda lakukan setelah terlintas dalam pikiran 
Anda untuk melakukannya, Anda harus menyebut nama Allah di dalamnya.
Banyak orang mengabaikan masalah ini, jadi kami katakan kepada mereka: 
Logikanya, Anda harus mengingat masalah ini dalam pikiran Anda, karena tindakan 
yang tidak terlintas dalam pikiran Anda adalah tindakan yang Allah berikan pada 
naluri Anda - tanpa perintah - untuk dilakukan.
Misalnya, jika seseorang makan dan kemudian sesuatu selain udara masuk ke 
tenggorokannya; Kami menemukannya batuk tanpa sadar sampai benda ini keluar, 
karena ini adalah proses yang dipaksakan
Adapun masalah pikiran, itu adalah yang datang ke pikiran Anda dengan rasio 
mentalnya, kemudian melewati tindakan, jika itu adalah kata yang Anda ucapkan, 
dan jika itu adalah tindakan yang Anda lakukan; Hal ini diperlukan dari Anda di 
dalamnya dari awal bahwa Anda menyebut Allah ; Karena Allah SWT meminta kita 
untuk tidak mengalihkan perhatian kita dari penyebab mereka
Misalnya, ketika Anda menabur tanah, Anda membajaknya, kemudian Anda meletakkan 
benih dan menutupinya, kemudian Anda menyiraminya, dan kemudian tanaman itu 
bertunas.
Apakah Anda memiliki sesuatu di dalamnya?
Anda hanya memiliki agregasi kata kerja; Benih itu ciptaan Allah , tanah tempat 
benih itu ditaruh adalah ciptaan Allah , unsur-unsur di bumi untuk menyuburkan 
tanaman adalah ciptaan Allah , dan kualitas benih adalah menyerap sesuatu yang 
menumbuhkan akarnya dan kemudian benih terbelah, semua ini adalah alasan di mana 
Anda tidak akan memiliki apa-apa sama sekali.
Tapi Allah hanya menghargai tindakan Anda. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda budidayakan?}
[Kejadian: 63] Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Apakah Anda membudidayakannya, atau kami petani?}
[Al-Waqi'ah: 64] Salah satu ciri iman adalah ketika Anda menerima sesuatu yang 
penting, Anda tidak boleh melupakan orang yang mengejek Anda karena ini, karena 
itu bukan kemampuan Anda untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri dan untuk 
diri sendiri kecuali dengan kehendak Allah , dan jika Anda melakukan itu dan 
mengingat siapa yang mencemooh Anda ini, Anda telah menghubungkan seluruh 
masalah Allah SWT
Dalam undang-undang buatan kita, ketika hakim duduk untuk mengadili di antara 
orang-orang sebagai keputusan, dan ada otoritas yang menerapkan keputusan ini, 
dia berkata: "Atas nama rakyat" atau "atas nama hukum." Jadi, orang atau hukum 
yang memberinya wewenang untuk mengatur keputusan ini, jadi apa kekuatan yang 
membuat Anda menilai hal-hal yang membuat Anda kesal? Anda kemudian harus 
mengatakan: Dengan nama Allah , yang telah menundukkan saya untuk ini, jadi jika 



Anda melakukan sesuatu selain itu, Anda akan memfitnah, mengarang, dan mengklaim 
sesuatu yang Anda tidak bisa; Karena itu bukan kekuatanmu atau kemampuanmu untuk 
membuat makhluk mengejekmu
Itu adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, yang telah menundukkan 
makhluk-makhluk itu kepadamu, jadi kamu harus menyebut nama Kebenaran agar 
makhluk-makhluk ini marah kepadamu.
Dan jika Anda melihat salah satu buah Anda, jangan katakan seperti yang 
dikatakan Qarun:}
Saya telah memberinya pengetahuan yang saya miliki
{Sebaliknya, sebutkan dan katakan: " kehendak Allah "; Karena jika Anda 
mengatakan:}
Saya memberinya pengetahuan
{Kebenaran telah dikatakan tentang Qarun:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81] Kemana perginya ilmu Qarun yang dibawanya?
Oleh karena itu, setiap urusan harus dikaitkan dengan Allah , dan jika ada yang 
salah dengan Anda dari masalah ini, maka ketahuilah bahwa Anda telah mengacaukan 
dan mengacaukan iman Anda dengan kezaliman, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
berasal dari kami sehingga berkah diberkahi dengan berpaling padanya atau 
mengambil manfaat darinya, dan itu tidak timbul dari pekerjaan yang Anda lakukan 
dimulai dengan "Dengan nama Allah " "Kecuali apa yang membantu Anda untuk 
menaati-Nya, membantu Anda untuk bertakwa, dan membantu Anda berbuat baik, dan 
kamu tidak menafkahkannya kecuali dalam keadaan sehat”.
Setelah itu, kombinasi dari hal-hal ini dalam semua gerakan dan tindakan Anda 
akan membuat Anda memenuhi syarat untuk mengambil keamanan lain yang lebih 
lengkap, lebih lengkap, dan lebih lengkap daripada keamanan dunia. Anda 
mengambil keamanan akhirat dengan masuk surga
Jadi}
Mereka yang memiliki keamanan
{yaitu mereka yang tidak mengacaukan iman mereka dengan ketidakadilan, dan 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin kita selalu berhubungan dengan pendekatan-
Nya; Karena persediaan Allah SWT terus menerus, dan rahmat serta manifestasi-Nya 
tidak pernah berhenti dari ciptaan-Nya; Karena Dia Maha Kuasa, yaitu dengan 
kemahakuasaan kemampuannya dan kelengkapan rezekinya, Yang Maha Kuasa, dengan 
kuasa dan hikmah atas segala sebab ciptaan-Nya, maka senantiasalah berada dalam 
pergaulan yang abadi; Sehingga atribut menghafal nya, atribut kekuasaannya, 
atribut pengetahuan, dan atribut dari kebijaksanaan akan muncul pada Anda, untuk 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dikatakan Bilal: “Wahai Bilal, ceritakan kepadaku tentang amal yang 
paling penuh harapan yang telah kamu lakukan dalam Islam, karena aku mendengar 
sandalmu berjatuhan di hadapanku di surga.”
Dia berkata: Saya tidak melakukan suatu perbuatan yang lebih menyenangkan saya 
daripada saya tidak melakukan ritual pemurnian dalam satu jam malam atau siang 
hari kecuali bahwa saya berdoa dengan pemurnian itu apa yang tertulis untuk saya 
doakan. Dan dia berkata - semoga Allah sholawat dan salam atas dia dan keluarga 
dan para sahabatnya: Setiap dosa yang dia lihat dengan matanya dengan air atau 
dengan tetesan air terakhir, jika dia mencuci tangannya, setiap dosa yang dia 
lakukan dengan tangannya. yang dilakukan dengan air atau dengan tetesan air 
terakhir akan keluar dari tangannya, dan jika dia membasuh kakinya, setiap dosa 
yang dikeluarkan kakinya dengan air atau dengan tetesan air terakhir sampai dia 
keluar bersih dari air. . Dosa” Maka Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi 
menginginkan kita untuk berhubungan erat dengan pendekatan-Nya, memberi kita, 
bukan mengambil dari kita, karena perbedaan antara pengabdian manusia kepada 
manusia dan pengabdian murni kepada Allah adalah bahwa manusia ambillah sebaik-
baik hamba-Nya, tapi pengabdian kita kepada Allah memberi kita kebaikan-Nya dari 
harta yang tidak habis-habisnya, kita ambil dari-Nya semakin kita tambah Ikatan-
Nya, sehingga kebenaran selalu ingin menghubungkan kita dengannya
}
Mereka yang memiliki keamanan
{Keamanan di dunia; Dan keamanan dalam jumlah apa yang ada di dunia ini dengan 
keamanan di akhirat
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Ada orang yang tidak disebut dengan nama 
Allah , dan Allah tidak datang ke pikiran mereka, dan yang bergerak dalam energi 
dan materi bumi, menikmatinya dan bahagia, dan mereka mungkin senang dengan 



inovasi orang lain.
Kami berkata: Ya, ini benar. Karena ada perbedaan antara pemberian amal dan 
restu dalam pemberian amal
Jika orang kafir menabur, maka tanah akan diberikan kepadanya, dan jika dia 
melakukan sesuatu, dia akan menerima hasilnya, tetapi dia tidak mengambil berkah 
dalam memberi.
Apakah berkat dalam memberi? Berkah dalam memberi adalah bahwa apa yang Anda 
terima dari pemberian ini tidak membantu Anda dalam ketidaktaatan, tetapi selalu 
membantu Anda dalam ketaatan.
Dan kita melihat banyak orang yang diyakini telah berfirman Yang Maha Kuasa:}
Anda menggunakan hal-hal baik Anda dalam kehidupan duniawi Anda dan Anda 
menikmatinya
{Waspadalah terhadap penipuan dan berkata: Mereka tidak mengatakan:}
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
{Namun, mereka telah mengambil hal-hal baik dari kehidupan duniawi. Ketika Anda 
melihat mereka, Anda menemukan semua kemajuan peradaban mereka, dan aspirasi 
penelitian dan penemuan mereka selalu diarahkan pada kejahatan. Akhirat adalah 
azab bagi kemusyrikan dan kekafiran mereka
Jadi}
Mereka yang memiliki keamanan
{Dengan kata lain, mereka yang tidak mencampurkan iman mereka dengan kemusyrikan 
akan memiliki keamanan dalam partikel tindakan mereka dan keamanan yang 
dikumpulkan dari partikel tindakan mereka akan memberi mereka keamanan di surga.
}
dan mereka dibimbing
Dan hidayah adalah jalan menuju akhir
Dan tidak dikatakan bahwa Anda berhasil dalam gerakan kecuali gerakan ini 
membawa Anda ke tujuan yang ditetapkan dalam pikiran Anda sukses setelah 
pertimbangan dan ketekunan.
Baik makhluk maupun ciptaan tidak menentukan tujuannya, jadi serahkan kepada 
Allah untuk menentukan minat Anda, karena Maha Suci Dia yang menciptakan Anda, 
dan dalam pengetahuan manusia, tidak ada karya yang pernah mendefinisikan 
misinya, melainkan Pencipta yang menentukan tujuannya untuk itu; Tujuannya ada 
terlebih dahulu sebelum pengerjaan, dan selama tujuan ada sebelum pengerjaan, 
lalu siapa yang akan menderita oleh pengalaman?
Dalam inovasi laboratorium ilmiah material yang muncul dari interaksi dengan 
materi, kami menemukan bahwa orang yang pertama menderita dari pengalaman adalah 
ilmuwan, dan Anda tidak mengetahui pengalaman sampai setelah hasil yang baik 
muncul. Sarana untuk tujuan ini
Lalu siapa yang bertobat? Mualaf adalah orang yang mengetahui tujuan yang dia 
cari, dan sarana yang membuatnya memenuhi syarat untuk mencapai tujuan ini
Dan jika terjadi cacat padanya pada fakultas dirinya, ia mencari bantuan dalam 
memperbaiki cacat dan berpaling kepada yang membuat fakultas ini, yaitu Allah 
SWT, seperti orang mengembalikan mesin yang gagal kepada pembuatnya.
Kami menemukan banyak penyair berkeliaran dalam imajinasi mereka, dan salah satu 
dari mereka berkata: Bukankah seseorang yang menunjukkan tujuan saya sebelum 
sekte saya dan dari mana ujung setelah sekte?
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan itulah bukti kami, yang kami berikan kepada Ibrahim, di atas kaumnya.
{(/864) Dan itulah dalil Kami, yang Kami berikan kepada Ibrahim terhadap 
kaumnya.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan kita ketika kita berdebat 
untuk memiliki tujuan dalam diri para peziarah, dan kita tahu bahwa tujuan para 
peziarah adalah jika Anda melampaui masalah para peziarah dalam penyangkalan 
atau pembuktian, maka itu badut, dan masalahnya terbatas pada bahwa Anda 
menginginkan kemenangan atas lawan Anda dan bahwa lawan Anda mencoba untuk 
mengalahkan Anda, tetapi Anda harus jika Anda masuk Para peziarah harus 
menjadikan tujuan awal sebagai dasar, dan seperti yang mereka katakan, untuk 
mengidentifikasi dan memperjelas pokok sengketa; Karena kebenaran harus lebih 
berharga dari Anda dan lawan Anda bersama Anda, dan karena itu kami menemukan 
bahwa kebenaran, Yang Mahakuasa, menjelaskan: Waspadalah bahwa Anda 
memperdebatkan masalah publik, mengapa? Karena suara publik mengacaukan 
kebenaran dengan kepalsuan, dan Allah SWT ingin setiap suara diperhitungkan pada 
pemiliknya, dan misalnya, ketika demonstrasi besar-besaran terjadi dan teriakan 



tentang kejatuhan seseorang, tidak ada yang tahu siapa yang memulai nyanyian.
Apa yang membuat orang-orang Arab kehilangan adalah bahwa ketika mereka menerima 
undangan, mereka mengadakan pertemuan massa di mana mereka mengkritik perkataan 
Rasulullah Allah , sehingga mereka kehilangan kemampuan mereka untuk menilai 
secara objektif.
Oleh karena itu Tuhan kita berfirman:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri 
untuk Allah berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman 
Anda.}
[Syeba: 46]
Artinya, Anda harus berkumpul dengan Allah di tujuan Anda, dan siapa pun yang 
memiliki kekuatan, biarkan dia berdebat dengan argumen perkataan Rasulullah 
Allah pada topik, sejarah, dan logika.
Tidak mungkin bagi dua orang untuk bertemu untuk membahas masalah hanya dengan 
Allah dalam pikiran mereka - kecuali jika mereka mencapai pendapat yang sama.
Oleh karena itu, negosiasi rahasia di era modern ini berasal dari dasar 
keyakinan itu
{Dan itulah bukti yang Kami berikan kepada Ibrahim terhadap kaumnya. Kami 
menaikkan peringkat kepada siapa pun yang kami suka. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Bijaksana}
[Ternak: 83]
Dan orang-orang pertama Ibrahim adalah ayahnya Azar, dia berdebat dengan mereka 
tentang planet-planet, bulan, matahari, dan patung-patung, dan setelah itu dia 
memenangkan argumen atas kepala mereka, raja atau sultan, siapa Nimroth ketika 
dia ingin berdebat dengannya tentang kekuatan hidup dan mati.
Dan kebenaran ingin kita belajar dari kebijaksanaan tuan kita Ibrahim, bahwa 
jika Anda melihat lawan Anda memasuki sesuatu yang tidak dapat diakhiri 
pertengkaran, maka pindahkan dia ke tingkat di mana dia tidak dapat 
menyelamatkan atau menebusnya, sehingga dia tidak akan mengalahkan Anda; Raja 
Nimroz berkata kepadanya:
{Aku memberi hidup dan mati}
[Al-Baqarah: 258]
Dan tuan kita Abraham dapat berkata: Anda tidak membunuh, tetapi Anda membunuh, 
dan membunuh bukanlah kematian; Karena kamu melanggar struktur, tetapi dia tidak 
ingin memperpanjang argumen, dan dia ingin argumennya singkat, dan 
menjatuhkannya pada argumen dan mewajibkannya dengan cara yang sesingkat-
singkatnya, Allah berfirman:
{Ibrahim berkata, “ Allah mendatangkan matahari dari timur, maka terbitkanlah 
dari barat.”
[Al-Baqarah: 258]
Apa hasil dari kontroversi tersebut? Allah SWT berfirman:
{Jadi orang yang kafir itu heran.}
[Al-Baqarah: 258]
Semua argumen ini diklarifikasi oleh firman Allah SWT:
{Dan itulah bukti yang Kami berikan kepada Ibrahim terhadap kaumnya. Kami 
menaikkan peringkat kepada siapa pun yang kami suka. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Bijaksana}
[Al-An'am: 83] Allah , Maha Suci Dia, memberikan bukti kepada Ibrahim terhadap 
kaumnya, yaitu dia memiliki derajat, kemuliaan, dan ketinggian di atas mereka. 
Karena membangun argumen terhadap orang lain adalah kemenangan, dan kemenangan 
meningkatkan level topik Anda, dan juga meningkatkan topik pekerjaan Anda
Maha Suci Dia, Dia tidak berkehendak kecuali dengan hikmah, dan Dia tidak 
berkehendak kecuali dengan ilmu. Karena jika kita melepaskan kehendak kepada 
salah satu manusia, dia mungkin melakukan tindakan tanpa kebijaksanaan dan tanpa 
pengetahuan, tetapi kebenaran memberitahu kita bahwa kehendaknya didasarkan pada 
kebijaksanaan dan pengetahuan untuk kepentingan penciptaan; Karena kehendaknya 
tidak didasarkan pada keinginan atau manfaat siapa pun, karena Allah SWT 
memiliki semua atribut kesempurnaan, keagungan, dan keindahan sebelum Dia 
menciptakan ciptaan.
Penciptaan makhluk dan iman mereka tidak bertambah di kerajaan Allah , dan jika 
mereka tidak taat, tidak ada yang hilang dari kerajaan Allah , tetapi dapat 
hilang kebijaksanaan dari beberapa makhluk, sehingga mereka tidak dibimbing 
kepadanya, dan Maha Suci Dia ketika Dia melakukan perintah pada ciptaan-Nya dan 
kemudian menerimanya, dan jika mereka tidak mengetahui alasannya, Dia 



menunjukkan kepada mereka kebijaksanaan dalam tindakan yang tidak dapat diterima 
oleh mereka; Karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakan ciptaan, dan Dia tahu sejak 
dahulu kala bahwa ciptaan memiliki keinginan dan keinginan, dan jika setiap 
makhluk memberikan apa yang diinginkannya, itu akan diberikan dengan 
mengorbankan orang lain.
Dan kebenaran dalam kebijaksanaannya mengetahui apa yang benar untuk ciptaannya, 
jadi dia tidak menanggapi permohonan bodoh dari seorang hamba, karena rahmatnya 
mengetahui bahwa hamba tidak berkepentingan untuk memenuhi permintaan ini 
untuknya.
Jadi kebenaran berkata:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-
gesa.}
[Al-Isra: 11]
Hamba itu berkata: Ya Tuhan, lakukan untuk saya ini dan itu, mudahkan masalah 
ini untuk saya, dan itu baik dalam pengetahuannya, dan mungkin juga buruk; 
Karena manusia adalah anak sapi
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Kebenaran, Yang Mulia, Yang Agung, mengendalikan niat penciptaan; Kebaikan 
dilakukan oleh mereka
}
Kami meninggikan derajat orang yang kami sukai, karena Tuhanmu Maha Bijaksana 
lagi Maha Mengetahui.
{Dan kata “Tuhan” ketika muncul, kita harus memahami darinya arti penciptaan dan 
pendidikan, dan ketika kata “Al-Uluhiyyah” datang, beri tahu kami bahwa itu 
adalah tugas; Karena Allah -lah yang disembah, dipatuhi, baik yang Dia 
perintahkan atau larang, tetapi Tuhanlah yang menciptakan, memelihara, 
menjanjikan, dan memberi Anda kebutuhan hidup Anda.
Oleh karena itu, pemberian ketuhanan adalah satu hal, dan pemberian ketuhanan 
adalah hal lain, dan pemberian ketuhanan diambil oleh orang yang beriman dan 
yang tidak beriman, yang taat dan yang durhaka; Karena Allah -lah yang memanggil 
mereka menjadi ada, dan menjadikan alam semesta tunduk kepada mereka, tetapi 
karunia keilahian diwakili dalam "Lakukan ini dan itu" dan "Jangan lakukan ini 
dan itu," dan ini termasuk dalam wilayah pilihan.
Orang yang mendustakan Allah dan mengambil langkah-langkah yang baik membutuhkan 
hasil mereka, dan dia yang percaya kepada Allah dan tidak mengambil langkah-
langkah yang baik tidak mengambil hasil Karena pemotongan di alam semesta adalah 
karunia dari Allah liness
Dan kebenaran berkata:}
Dan kami memberinya Ishak dan Yakub
{/ (865) dan memberinya Ishak dan Yakub, keduanya Hadana dan Nuh Hadana sebelum 
dan keturunan Daud dan Sulaiman, Ayub, Yusuf, Musa dan Harun, serta Kami memberi 
balasan dermawan (84) Kami tahu bahwa Ishak adalah anak kedua Abraham setelah 
Ismail, dan Yakub, anak Ishak, dan jam Anda melihat hadiah saya memahaminya Itu 
bukan kebenaran, karena hadiah adalah satu hal, dan "kebenaran" adalah hal lain
berikan saja
Memberi kepada seseorang yang tidak pantas mendapatkannya; Karena ketika Anda 
memberi seseorang apa yang pantas dia dapatkan, itu bukan hadiah, tetapi hak
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan: Waspadalah bahwa tidak ada satu pun 
dari ciptaan saya adalah miliknya, bahkan untuk saya, kecuali apa yang saya 
perbaiki untuknya, tetapi semuanya adalah hadiah dari saya.
Dan puncak pertama dalam pemberian dan pemberian adalah puncak kedaulatan 
pertama di alam semesta bagi manusia, kemudian reproduksi dalam bentuk laki-laki 
dan perempuan, dimana keturunan laki-laki dan perempuan.
Mahakuasa berkata:
{ Allah adalah raja langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia 
memberikan perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia memberikan laki-
laki kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Al-Syura: 49]
Karunia anak tidak datang dari fakta bahwa Dia menciptakan pria dan wanita, dan 
pertemuan di antara mereka menciptakan anak. Sebaliknya, Yang Mahakuasa 
mengatakan:
{Atau dia mengawinkan mereka, laki-laki dan perempuan, dan membuat siapa saja 



yang Dia kehendaki mandul.}
[Syura: 50]
Jika masalahnya hanyalah prosedur mekanis, anak laki-laki akan datang, tetapi 
tidak demikian; Barang siapa yang mengerti di kerajaan meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa ini adalah hasil dari kebijaksanaan orang bijak yang mengetahui 
bahwa itu adalah hadiah dari Allah , bahkan kemandulan adalah hadiah juga. Orang 
yang menerimanya dari Allah sebagai hadiah dan menyenangkannya, dan tidak 
memandang anak-anak orang lain dengan kebencian atau iri hati, Allah akan 
menjadikan setiap orang yang Anda lihat menjadi anak-anak Anda tanpa lelah hamil 
atau melahirkan, dan tanpa perawatan dan perawatan. darimu sepanjang hidupmu
Barang siapa yang merasa puas dengan pemberian Allah berupa perempuan, maka dia 
akan mendapatkan rezeki dari Allah , dan Dia akan mengutus baginya laki-laki 
yang menikahi perempuan dan lebih taat kepadanya daripada anak-anaknya; karena 
dia puas
Jadi Anda harus mengambil hadiah dalam memberi, dan hadiah dalam mencegah
Dan kebenaran menjelaskan: Aku menganugerahkan Abraham dengan Ishak, dan di 
belakang Ishak Yakub, dan manusia di antara kita tahu bahwa manusia, menurut 
distrik alam semesta, pasti mati, dan ketika seseorang tumbuh, dia menginginkan 
seorang putra yang nama mencapai kehidupan seolah-olah dia termasuk di antara 
itu.
Tapi beri tahu kami kebenarannya:
{Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia ini, dan sisanya lebih baik 
dengan Tuhanmu, dihargai dan lebih baik} harapan.
[Gua: 46]
Dzikir tidak perlu di dunia ini jika Allah merendahkan seseorang di akhirat!! 
Kami mencatat bahwa al-Haq mengatakan di situs lain:
{Berilah aku dari Diri-Mu wali * yang akan mewarisi saya dan mewarisi dari 
keluarga Yakub, dan membuatnya menjadi Tuhan puas}
[Maryam: 5-6]
Dan Allah berterima kasih kepada Ibrahim, tidak hanya dengan Ishak tetapi juga 
dengan Yakub, dan di atas itu dia berkata:
{Kami berdua dipandu}
Artinya, mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk
{Dan Nuh membimbing kita sebelumnya}
Artinya, bimbingan tidak dimulai dengan Ishak dan Yakub, melainkan dengan Nuh 
sebelumnya:
{Dan dari keturunannya adalah Daud, Sulaiman, Ayub, Yusuf, Musa, dan Harun, dan 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.}
Kanan berlanjut:
{Dan Zakharia, dan Yahya, dan Yesus, dan Elias}
(/ 866), dan Zakharia, Yahya, Yesus dan Elias semua orang benar (85) dan Ismael 
dan Elisa dan Younis dan Lot Keduanya lebih suka Dunia (86) dan orang tua dan 
keturunan mereka, dan saudara-saudara mereka dan Ajtbenahm dan Hdenahm untuk 
jalan yang lurus (87)
{Dan Zakharia, dan Yahya, dan Yesus, dan Elias, masing-masing dari orang benar.}
Kebenaran tidak datang kepada delapan belas nabi berturut-turut, tetapi dia 
membagi mereka dengan bijaksana. Dia berkata:
{Dan Ismail, dan Al-Yasa, dan Yunus, dan Lut, dan masing-masing, Kami lebih suka 
di atas semua alam.}
Dan ini tidak terbatas pada mereka, tetapi Allah SWT berfirman:
{Dan dari bapak-bapak mereka, dan anak-anak mereka, dan saudara-saudara mereka, 
dan Kami memilih mereka, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus.}
Dan jika Anda melihat delapan belas nabi yang disebutkan di sini, Anda akan 
menemukan bahwa mereka termasuk di antara dua puluh lima utusan yang telah 
diperintahkan untuk kita percayai secara rinci.
Dan mereka berkumpul dalam perkataan pengatur: Dalam argumen kami, delapan dari 
mereka setelah sepuluh, dan tujuh tetap, dan mereka adalah Idris Hood Shuaib 
Saleh, serta Dzul-Kifl Adam dengan yang terpilih, dan mereka menutup pintu. 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya. Sesuatu yang tidak bisa dilakukan siapa pun yang 
mengirim utusan raja; Karena raja tidak dapat dikendalikan oleh seorang budak 
karena kekuasaan ada padanya, dan masyarakat pada saat itu membutuhkan seorang 
raja untuk mengatur urusannya dan mengendalikan urusannya, dan Yang Mahakuasa 
tidak ingin percaya pada kekuatan, ketakutan dan ketakutan, tetapi melainkan 
menginginkannya karena pilihan, dan itulah sebabnya Dia menjadikan sebagian 



besar nabi bukan raja
Dan dalam hadits, “Apakah seorang raja menjadikanmu seorang nabi, atau seorang 
budak menjadi utusan?” Jadi dia memilih menjadi budak seorang utusan; Karena 
raja datang dengan otoritas dan uangnya, dan dia mungkin kewalahan
Dan kebenaran ingin Salomo dan Daud menjadi salah satu dari para nabi, dan 
mereka adalah dua raja, dan di dalamnya ada kekuasaan dan kekuasaan raja dan 
otoritas
Adapun Ayub, ia mengambil sudut lain dari sudut, yaitu pencobaan dan kesabaran 
dengan nubuatan.
Begitu juga Yusuf yang mengambil cobaan terlebih dahulu, lalu mengambil raja dan 
sultan di akhir
Dan Musa dan Harun mengambil ketenaran pengikut, dan kita hampir tidak tahu 
agama kecuali Yudaisme dan Kristen, seperti untuk Zakaria, Yahya, Yesus dan 
Elias, mereka mengambil ratu asketisme.
Adapun Ismail, al-Yasa, Yunus, dan Luth, mereka mengambil apa yang hidup mereka 
berlimpah dengan perbuatan besar, kualitas mulia, perilaku lurus dan contoh yang 
baik, dan zikir yang baik tetap untuk mereka.
Jadi ada beberapa sudut untuk para nabi
Dan ketika para ulama berhenti di "Isa" apakah itu termasuk dalam keturunan 
mereka, mereka menemukan seseorang yang menyimpulkan dan berkata: Dari keturunan 
mereka dari pihak ibu
Tetapi ibu-ibu orang-orang adalah bejana baru, dan hisab memiliki ayah
Dan elemen manusia dalam Yesus adalah ibu
Dengan ini, Abu Jaafar Muhammad al-Baqir protes sebelum al-Hajjaj ketika ia 
berkata kepadanya: Anda mengklaim bahwa Anda berasal dari keluarga Rasulullah 
Allah dan keturunannya, meskipun Rasulullah Allah tidak memiliki keturunan! Imam 
al-Baqir, mungkin Allah akan senang dengan dia, berkata kepadanya: Seolah jika 
Anda belum membaca Al-Qur'an
Dia berkata kepadanya: Apa yang ada di dalam Al-Qur'an? Dia berkata membaca: 
"Dan dari keturunannya
Sampai Anda membaca: “Dan Yesus,” jadi Yesus berasal dari keturunan Nuh, dari 
seorang ayah atau dari seorang ibu?
Dia berkata kepadanya: Siapa ibuku?
Dia berkata kepadanya: Kami juga dari keturunan Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Maka kebenaran berkata:
{Ini adalah petunjuk Allah }
(/867) Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, dan seandainya mereka 
mempersekutukan, pastilah dicabut dari mereka bahwa mereka tidak mendapat 
petunjuk oleh Allah .
Kami menemukan kata "huda" yang menunjukkan tujuan yang dimaksudkan, yang 
memiliki jalan pendek yang mengarah ke sana, dan Tuhan kita adalah Yang 
menciptakan, dan Dialah yang menetapkan tujuan, menetapkan, memperjelas dan 
memperjelas jalan menuju tujuan. akhir, dan ketika petunjuk ditambahkan kepada 
Allah , itu adalah petunjuk dari sumber dan sumber, yaitu petunjuk dari Allah .
Dan kata "huda" pernah ditambahkan ke pemberi, yang merupakan kebenaran, dan 
ditambahkan ke para nabi
Kanan mengatakan:
{Jadi dia memimpin mereka dalam bimbingannya}
Ini adalah referensi untuk metode yang diturunkan Allah kepada para Rasul
Jadi, kebenaran, Maha Suci-Nya, membimbing semua orang dengan petunjuk mereka 
menuju kebaikan, dan orang yang menerima indikasi ini karena menghormati imannya 
diangkat oleh Allah , dan peningkatan petunjuk, dan kemuliaan bagi Allah ingin 
membuktikan kepada manusia bahwa dia membuat dia pilihan, jika Anda memilih 
sesuatu, Anda tidak memilih itu melawan Tuhan kita, tetapi Anda memilihnya oleh 
Dia yang menciptakan Anda dengan pilihan.
Dan tidak ada suatu perbuatan di alam semesta yang terjadi selain dari apa yang 
Allah kehendaki, dan jika Allah menghendaki agar semua manusia mendapat 
petunjuk, tidak akan ada yang bisa mendurhakai, tetapi Dia ingin mereka memilih. 
Ada niat kosmik, dan niat hukum
Selama itu adalah milik Allah , itu adalah kehendak Allah , dan niat hukum 
adalah apa yang diperintahkan, dan apa pun yang berbeda dari itu adalah kehendak 
kosmik, yang berasal dari alasan bahwa Dia menciptakan Anda dengan pilihan.



Misalnya - dan Allah memiliki contoh terbaik - Anda memberi anak Anda satu pon, 
dan satu pon adalah daya beli
Jadi dia mengambil pound dan pergi ke pasar sementara dia bebas untuk 
membuangnya, dan dia berkata kepadanya: Dengar
Jika Anda membeli Al-Qur'an atau buku yang indah atau permen dan Anda dan 
saudara-saudara Anda memakannya, maka saya akan senang dengan Anda dan akan 
membalas Anda dengan pahala yang baik.
Dengan mengatakan bahwa Anda memberi kebebasan pada putra Anda
Dan pada saat dia pergi ke pasar dan membeli “cochina”, dia tidak melakukannya 
dengan paksaan dari Anda, karena Andalah yang memberinya pilihan, tetapi Anda 
berkata kepadanya: Anda memintanya untuk membuat yang baik pilihan, dan Allah 
SWT telah menjadikan manusia sebagai pilihan, maka jika dia memilih petunjuk, 
berilah dia yang terbaik, dan jika dia memilih kesesatan, hukumlah dia 
karenanya.
Adapun para nabi, petunjuk datang kepada mereka dari Allah sebagai tanda bagi 
mereka, dan mereka menerima keinginan kebenaran, maka Dia memberi mereka 
petunjuk lain; Yaitu dengan mencintai mereka dalam pekerjaan dan menyemangati 
mereka untuk berbuat baik, dan kemudian Yang Mahakuasa menjelaskan: Jangan 
berpikir bahwa ada seseorang yang lolos dari saya; Karena jika mereka melakukan 
penyembahan berhala, perbuatan mereka akan digagalkan
Jadi, kebenaran tidak menciptakan orang-orang yang dipaksa untuk melakukan 
ketaatan, tetapi menciptakan mereka dengan pilihan dalam biaya, sehingga mereka 
akan menikmati kesenangan memilih metode Allah . untuk bekerja
Maka kebenaran berkata:
{Mereka kepada siapa Kami telah datang.}
(/ 868), orang-orang yang telah memberikan kitab dan penghakiman kenabian dan 
penebusan oleh orang-orang yang hilang dan kita semua oleh orang-orang yang 
bukan Bcaffren mereka (89) dan kitab itu adalah kurikulum, dan penghakiman yang 
diberikan Allah kepada beberapa kontrol dan menang, dan nubuat; Artinya, dia 
menjadikan mereka model perilaku bagi manusia
{Dan jika orang-orang ini kafir kepadanya, maka Kami telah menjadikan dengannya 
orang-orang yang tidak beriman kepadanya}
Dan Allah SWT telah memberi kita contoh para Mahdi di antara para rasul dan 
nabi; dan di antara orang-orang yang memilih mereka dari ayah mereka, keturunan 
mereka, dan saudara-saudara mereka; Ini adalah orang-orang yang Anda datang 
untuk mengambil tangan dari kegelapan ke terang. Jika sebagian orang menolak 
untuk diberi petunjuk, maka Allah akan mengangkat sebagian orang lain untuk 
melaksanakan kurikulum menjadi unsur kebaikan yang akan tetap ada sampai saatnya 
tiba.
Dan siapa orangnya?
Beberapa dari mereka mengatakan bahwa mereka adalah orang Quraisy, dan apa yang 
dimaksud dengan perkataannya:
{Sesungguhnya Kami telah mempercayakan kepadanya suatu kaum yang tidak kafir 
kepadanya}
Mereka adalah orang-orang Madinah, yaitu kaum Ansar
Atau yang dimaksud dengan nash mulia adalah setiap orang yang menahan diri dan 
orang yang tidak beriman, serta setiap orang yang datang kepada Allah dan taat 
kepada-Nya, yaitu menjadikan suatu golongan menjadi kafir yang untuknya Allah 
menunjuk seseorang untuk melaksanakannya, membela dan melindunginya. dia; Karena 
Allah tidak menurunkan masalah kebaikan dalam penciptaan dan setelah itu Dia 
menghapusnya, melainkan Dia harus menjadikannya sebagai argumen melawan 
penciptaan.
{Maka jika orang-orang ini mengingkarinya, maka Kami telah menetapkannya sebagai 
suatu kaum}
Ini menunjukkan bahwa orang baik selalu menjadi agen Allah ; Karena orang yang 
mengulurkan tangannya untuk membantu adalah untuk makhluk Allah yang lemah ; 
Allah yang lemah ini telah memanggilnya ke dalam keberadaan, dan siapa pun yang 
mengulurkan tangannya dengan bantuan telah menjadikan dirinya wakil Tuhan kita; 
Karena dia melakukan apa yang diminta darinya - Kemuliaan bagi-Nya - dan 
menjadikan dirinya sebagai penyebab untuk itu; Karena Allah adalah Tuhan semua, 
pendidik semua, gembala semua, dan pemelihara semua, dan untuk mempercayai 
mereka yang berbuat baik dan menjadikan diri mereka agen Allah untuk menyebarkan 
kebaikan dalam ciptaan Allah , untuk percaya bahwa Allah akan memuliakannya 
berkali-kali atas apa yang dia berikan



Maka kebenaran berkata:
{Mereka yang dibimbing}
(/869) Mereka itulah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah , maka ikutilah 
mereka dalam petunjuk-Nya. Katakanlah, “Aku tidak meminta imbalan untuk itu.” 
Karena dia berkata:
{Jadi dia memimpin mereka dalam bimbingannya}
Dan alamat adalah untuk master kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, karena ‘awla’ yaitu yang 
dimaksud adalah pelopor, dan ‘Al-Kaf’ adalah pidato kepada Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan saw.
{Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka dengan 
petunjuk merekalah Allah memberi petunjuk kepadanya}
Dan ketika kita membaca pepatah mulia ini, kita mengatakan "ikuti" dan kami 
tidak mengatakan "ikuti" dan itu tidak diucapkan kecuali dalam wakaf dan mereka 
menyebutnya "haa' al-sikt," tetapi jika itu datang di wasl, itu tidak diucapkan, 
dan masing-masing utusan tersebut di atas memiliki karakteristik yang 
membedakannya, dan di dalamnya ada takdir yang sama. Di antara semuanya, itu 
adalah ketulusan pengabdian kepada Allah dan kepercayaan kepada Allah dan bahwa 
Dia adalah satu dalam Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya dan Perbuatan-Nya. Jadi tuan 
kita Salomo dan Daud mengambil kekuasaan, otoritas dan raja, dan Ayoub mengambil 
kemampuan untuk bersabar dengan penderitaan, dan Joseph mengambil kemampuan 
dalam kesabaran dan unggul dalam penilaian, dan tuan kita Yunus mengambil 
kemampuan sebagai penurut pada Allah ketika dia berada di dalam perut ikan paus, 
dan Ismail menepati janjinya.
Apa yang diperlukan, kemudian, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, adalah untuk meniru mereka 
semua, yaitu menjadi seperti Salomo, David, Ishak, Yakub, Ayyub, Yusuf , dan 
Kyunus.
Dan mengambil ciri pembeda dari masing-masing dari mereka, dan ikut serta 
bersama mereka dalam tujuan umum, yaitu penyatuan Allah.
Dengan demikian, semua perbedaan yang ada di semua nabi dikumpulkan di master 
kami Muhammad, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya
Dan jika Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan saw dan keluarganya dan 
sahabatnya, diperintahkan oleh perintah dari Tuhannya, maka kita harus percaya 
bahwa ia, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s saw , keluarganya dan teman-
temannya, telah melakukan perintah, dan selama dia, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, telah berkumpul di dia 
manfaat dari para nabi, maka dia memiliki hak untuk menjadi penutup para nabi 
dan rasul.
{Katakanlah: Saya tidak meminta Anda untuk upah untuk itu, karena itu tidak lain 
adalah pengingat bagi dunia.}
[Ternak: 90]
Mengapa biaya diperlukan? Anda tidak meminta upah dari seseorang yang Anda 
lakukan di depannya atau baginya untuk melakukan suatu pekerjaan kecuali 
pekerjaan yang Anda lakukan itu memberinya manfaat yang layak untuk diberikan 
dan pahala baginya. Tuhannya: Katakan kepada mereka: Anda telah meninggalkan 
hadiah ini
Dan bandingkanlah antara orang yang memberikan kepada salah seorang di antara 
kalian suatu manfaat yang mungkin tidak menghabiskan setengah jam waktunya di 
salah satu detail kehidupan, dan orang yang melakukan suatu tindakan yang 
bermanfaat bagi Anda di luar dunia ini sampai ia mencapai Akhirat lalu berkata: 
Aku tidak menginginkan imbalan apapun darimu.
Tidak meminta pahala diperoleh dari semua Rasul kecuali dua Rasul. Tidak 
disebutkan dalam Al Qur'an bahwa mereka mengatakannya, dan jika Anda datang ke 
Surat Al-Shu`ara misalnya, Anda akan menemukan bahwa kebenaran berbicara tentang 
Musa, dan dia berbicara tentang Ibrahim, kemudian dia berbicara setelah itu 
tentang rasul-rasul yang lain, dan tidak ada kalimat pahala dalam kisah Ibrahim 
dan kisah Musa as.
Tetapi pahala disebutkan di selain mereka, Allah SWT berfirman:
{Dia berkata kepada mereka, saudara Nuh, jangan takut * Saya bagi Anda seorang 
utusan yang setia * Taati Allah dan patuhi saya * dan upah saya hanya Tuhan 
semesta alam tertinggi}
[Penyair: 106-109]



Mahakuasa berkata:
{Dia berkata kepada mereka Shoaib, jangan takut * Saya bagi Anda seorang utusan 
yang setia * Taati Allah dan patuhi saya * dan upah saya hanya Tuhan semesta 
alam tertinggi}
[Penyair: 177-180]
Dan ketika Anda membaca Surat al-Shu`ara, Anda akan menemukan semua nabi, dan 
Anda akan menemukan dengan kata-kata masing-masing.}
Dan aku tidak memintamu untuk itu
{Kecuali tuan kami Musa, dan tuan kami Ibrahim
Mengapa? Dan kami katakan: Barang siapa yang menurunkan upah, dialah yang 
memberi mereka keuntungan
Dan pada Musa as, kita menemukan bahwa itu diarahkan, disajikan, dan manfaat 
diberikan kepadanya dari Firaun yang membesarkannya, seolah-olah dia telah 
mengambil upah di muka, maka Musa tidak mengatakan kepada Firaun, “ Saya tidak 
meminta upah kepada Anda, karena Al-Qur'an datang dengan kata-kata Fir'aun:
Dia berkata, "Bukankah kami telah membesarkanmu seorang anak di antara kami?"
[Penyair: 18]
Demikian juga, masalah pahala tidak muncul dalam kisah tuan kita Ibrahim, karena 
dia berbicara kepada ayahnya, Azar, dan tidak dapat diterima baginya untuk 
mengatakan kepadanya: "Saya tidak meminta upah dari Anda."
Dengan demikian, masalah pahala dalam kisah tuan kita Ibrahim dan kisah tuan 
kita Musa dihapuskan, dan itu tetap ada kecuali mereka, yang menunjukkan bahwa 
Al-Qur'an ditulis dalam detail terbaiknya dengan kebijaksanaan. Karena siapa pun 
yang berbicara adalah Allah kita
Tuan kita, Rasulullah Allah juga dibedakan dengan mengatakan: “Saya tidak 
meminta Anda untuk upah,” kecuali untuk satu ayat di mana penolakan ini 
dikecualikan:
{Katakanlah: Aku tidak meminta darimu imbalan untuk itu, tetapi cinta dalam 
kekeluargaan.}
[Al-Syura: 23]
Kasih sayang adalah tindakan kebaikan yang dihasilkan dari cinta hati. Adapun 
perbuatan baik yang tidak bersumber dari rasa cinta dalam hati, maka perbuatan 
tersebut adalah perbuatan yang maklum. Karena nikmat yang diberikan seseorang 
kepada orang yang dia cintai dan yang tidak dia cintai
Oleh karena itu, Tuhan kita berfirman:
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang 
Anda tidak memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping 
mereka di dunia ini.}
[Lukman: 15]
Apa yang diketahui - maka - adalah tindakan yang perluasannya adalah kebaikan 
yang dangkal
Dan ketika Rasulullah meminta kasih sayang untuk kekerabatan, itu kekerabatan 
nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, atau kasih 
sayang dalam kekeluargaan Anda? Kekerabatan dalam pelepasannya, dan juga 
kekerabatan dengan pembicara dan dia adalah utusan yang menginformasikan tentang 
Allah.
Dan jika itu diklasifikasikan sebagai “kecuali untuk kasih sayang di 
kekerabatan,” yang berarti kekerabatan pembicara dan dia master kami, Rasulullah 
Allah , kita tidak akan mampu membalasnya.
Tetapi ketika masing-masing dari kita menyandang ladang kebaikan dan dikenal 
oleh umatnya, di sini lingkaran kebaikan pada semua orang menyatu.
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
itu tidak lain hanyalah peringatan bagi dunia
{Itulah yang memberi kita pertemuan lingkaran, dan masing-masing menjadi 
tertarik pada kerabatnya, dan orang-orang bertengkar dan bersaing dalam kasih 
sayang kekerabatan, dan masing-masing dari mereka berusaha untuk memperluas 
lingkaran kekerabatan.
Di sini, kebaikan menang dan persahabatan bertahan, dan dia mengatakan kebenaran 
setelah itu:}
Dan mereka tidak menghargai Allah
{/ (870) dan menghargai jumlah hak Allah ketika mereka mengatakan apa yang Allah 
turunkan kepada manusia tidak kurang dari mengungkapkan buku yang datang oleh 
Musa Nora dan bimbingan bagi orang-orang Tdjalonh Qratis Tbdonha dan Tkhvon 
banyak dan Anda tahu kecuali mereka mengenal Anda atau bapak-bapakmu mengatakan 



Allah, maka Biarkan mereka bermain lama (91) Berbicara tentang orang-orang yang 
menolak dan bertobat dari beriman kepada Allah
Maka datanglah perintah kepada Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya untuk menjelaskan kepada mereka bahwa mereka 
tidak memberikan hak takdirnya kepada Allah , dan arti takdir adalah mengetahui 
nilai, dan hak takdirnya, Maha Suci Dia, kita manusia tidak mampu, maka kita 
nilai sesuai dengan kemampuan kita atau sebanyak yang dia minta dari kita, dan 
sebagaimana Rasulullah bersabda : “Maha Suci Allah Anda, kami tidak dapat 
menghitung pujian kami untuk Anda, seperti Anda memuji diri sendiri.” Dan ketika 
seseorang memuji seseorang, ini adalah bukti bahwa dia telah menghargai 
takdirnya dengan nilai pujian.
Dari rahmat Kebenaran, Maha Suci-Nya, Dia mentolerir rumus pujian bagi kita: 
sehingga tidak membuat kita malu, karena tidak ada manusia yang memiliki 
kemampuan untuk memahami keindahan atau keagungan Allah dalam rangka untuk 
memuji dia dengan apa yang pantas dia dapatkan. ? Dan tidak ada seorang pun yang 
fasih atau penulis yang dapat menyempurnakan ungkapan-ungkapan yang cukup untuk 
mensyukuri puji-pujian kepada Allah ini . Dia menjelaskan kebenaran kepada kami 
melalui Rasul-Nya: Saya membawa masalah ini dari Anda sehingga Anda semua akan 
setara. Rasulullah bersabda : “Maha Suci Engkau, kami tidak dapat menghitung 
pujianmu sebagaimana kamu memuji dirimu sendiri.” Dalam kata "Segala puji bagi 
Allah " saja, semua orang adalah sama
Dan dari rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, Dia menjadikan manusia sama dalam mengetahui 
rumus memuji-Nya
Kebenaran datang ke sini pada sudut di mana disangkal bahwa mereka tidak 
menghargai Allah dengan hak takdirnya
Mengapa, Tuhan, mereka tidak menghargai hak takdir Anda? Jawabannya datang:
{Ketika mereka berkata, " Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia."
[Ternak: 91]
Artinya, mereka menyangkal bahwa Allah telah memilih dari sebagian makhluk-Nya 
orang-orang yang akan membuat mereka layak menerima Manhaj-Nya untuk 
menyampaikannya kepada makhluk-Nya.
Dan jawaban itu datang dari kebenaran kepada utusannya dalam menanggapi mereka:
{Katakanlah: Siapakah yang menurunkan Kitab yang dibawa Musa sebagai cahaya dan 
petunjuk bagi manusia?}
[Ternak: 91]
Karena itu, mereka yang mengatakan ini harus percaya bahwa Musa memiliki sebuah 
kitab yang diturunkan kepadanya sehingga argumen akan menggantikannya.
Dan orang-orang kafir Mekah bukanlah orang-orang yang beriman kepada seorang 
rasul, tetapi mereka mengetahui bahwa ada orang-orang Ahli Kitab, dengan dalil 
bahwa mereka berkata:
{Seandainya Kitab itu diturunkan kepada kami, niscaya kami akan memberikan 
petunjuk dari mereka}
[Ternak: 157]
Dan kami berkata: Jika Anda melihat lebih dekat pada surah, masalahnya mungkin 
berlaku untuk orang tertentu dari mereka yang dikuasai oleh argumen.
Dan dalam sejarah biografi, kita menemukan salah satu dari para rabbi yang 
terus-menerus tenggelam dalam Islam, dan namanya adalah “Malik bin Al-Saif,” 
begitu Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, bertemu dia.

Dan tinta adalah dunia orang-orang Yahudi dan diasumsikan bahwa pertapa di 
antara mereka terputus dari pengetahuan, tetapi dia gemuk meskipun fakta bahwa 
itu adalah kebiasaan orang-orang yang terputus dari ibadah dan terhadap 
pengetahuan bahwa mereka hanya ambillah dari perbekalan yang ada untuk makanan, 
dan hargailah qurban, karena sudah tercantum dalam Taurat: “ Allah membenci 
tinta yang berlemak.” "
Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, belajar bahwa Malik ibn al-Saif - salah satu 
rabi Yahudi - yang terlibat dalam banyak Islam, ia berkata kepadanya : Dalam 
Taurat Anda: " Allah membenci tinta lemak." Maka orang itu heran, dan berkata: “ 
Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.” Maksud saya, Allah tidak 
menurunkan sesuatu kepada manusia dari apa yang Anda katakan, dan dengan 
demikian kita tahu bahwa perkataan seperti itu mungkin datang dari Ahli Kitab, 
dan ketika Malik mengatakan perkataan ini, orang-orang Yahudi bangkit melawannya 



dan berkata kepadanya: Bagaimana Anda mengatakan: " Allah tidak mengungkapkan 
apa pun kepada manusia" Dia berkata kepada mereka: Muhammad membuat saya marah, 
jadi saya menanggapi kemarahan itu dengan sia-sia.
Di sini, salah satu orang Yahudi yang mendengarnya berkata: Jadi, Anda tidak 
layak menjadi tinta karena Anda mengekspos kami
Dan mereka memindahkannya, dan mereka membawa Ka`b bin Al-Ashraf dan 
mengangkatnya sebagai penggantinya
}
Katakanlah: Siapa yang menurunkan kitab Musya yang membawakannya cahaya dan 
petunjuk bagi orang-orang Tdjalonh Qratis Tbdonha dan Tkhvon banyak dan kamu 
mengetahuinya kecuali mereka mengenal kamu atau bapak-bapakmu menyebut Allah, 
maka Biarkan mereka dalam bermain lama
{[Al-An'am: 91]
Maka kitab ini adalah kitab yang diturunkan Allah kepada Musa, yaitu Taurat, dan 
mereka menjadikannya karatis, atau mereka membuatnya menjadi kertas-kertas 
terpisah dari mana mereka menunjukkan apa yang mereka inginkan, dan 
menyembunyikan dari mereka apa yang tidak mereka inginkan, seperti yang mereka 
lakukan dalam masalah rajam sebagai hukuman untuk perzinahan.
Oleh karena itu, mereka sebelumnya menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
kepada mereka, dan kebenaran menjelaskannya dalam beberapa ayat:
{Mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Al-Ma'idah: 14] Dan apa yang tidak mereka lupakan, mereka menyembunyikan 
sebagian dan memperlihatkan sebagian, dan apa yang tidak mereka sembunyikan, 
mereka memutarbalikkan dan memutar lidahnya, sehingga terjadilah lupa, penutup, 
dan penyimpangan.
Saya berharap mereka terbatas pada ini dan berdiri di sampingnya, tetapi mereka 
membawa barang-barang dari diri mereka sendiri dan mengatakan bahwa itu dari 
Allah :
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangannya sendiri dan 
kemudian berkata, Ini dari Allah , agar mereka diambil terhadap kita.}
[Al-Baqarah: 79] Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:}
Dan kamu diajari apa yang tidak kamu dan bapakmu ketahui, katakanlah Allah , 
kemudian tebarkanlah mereka di tengah-tengah mereka bermain-main.
{[Al-An'am: 91]
Kata-kata pidato tentang orang-orang kafir Mekah, Al-Qur'an datang kepada mereka 
dengan apa yang tidak diketahui oleh mereka maupun ayah mereka. Karena Islam 
datang pada masa rasul
Dan jika itu termasuk Ahli Kitab, maka itu adalah pernyataan yang benar. Karena 
ketika mereka menyembunyikan sesuatu, Al-Qur'an mengungkapkan apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka putar
Dan Al-Qur'an datang dan itu hanya untuk mereka, seolah-olah mereka telah 
diajarkan kebenaran, untuk menghapus kebatilan yang mereka telah mengubah dan 
memutarbalikkannya, dan perkataannya adalah kebenaran:}
katakan Allah
{yaitu, yang menurunkan kitab itu adalah Allah
Dan pada saat kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi datang dalam bentuk 
interogatif. Kita tahu bahwa pertanyaan yang sebenarnya tentang Allah adalah 
mustahil, karena Dia mengetahui segalanya. Sebaliknya, itu datang dengan 
interogasi yang dikatakan kepadanya: "pertanyaan penyangkalan" atau "pertanyaan 
deklaratif." Dan mereka bingung atau malu untuk mengatakannya, maka katakanlah 
kepada mereka, wahai Muhammad:}
Katakanlah Allah , lalu tebarkanlah mereka di tengah-tengah mereka bermain-main.
{[Al-An'am: 91]
Dan “menyelam” adalah masuknya air yang banyak, yang tidak terlihat oleh mata 
posisi kaki, dan mungkin turun ke jurang, kemudian digunakan dan dipinjam untuk 
menyelidiki kebatilan.
Dan Allah SWT berfirman:
Kemudian mereka berhamburan sambil bermain.
{Dengan kata lain, ini adalah permainan di pihak mereka, dan mereka tidak akan 
mampu menahan panggilan, karena panggilan sedang dalam perjalanan, dan mereka 
tidak akan pernah bisa melakukannya.
Tapi apakah ini berarti Muhammad meninggalkan mereka? Tidak; Karena ketika dia 
menemukan telinga dari mereka, dia mengingatkan mereka dan mengingatkan mereka, 
dan kemudian setelah masalah dibuka untuk Islam, orang yang tinggal di Jazirah 



Arab hanya akan menerima Islam atau pedang darinya; Karena mukjizat itu datang 
langsung dengan Al-Qur'an sehingga semua orang mengetahui kemukjizatannya, dan 
Maha Suci Dia, Dia menurunkan Taurat sebelumnya, dan Dia menurunkan Al-Qur'an 
sebagai berkah, maka kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ini adalah kitab yang Kami turunkan
{/ (871) Kitab ini menurunkan Mubarak Mossadegh di antara kedua tangannya dan 
memperingatkan atau desa-desa dan sekitarnya dan orang-orang yang beriman kepada 
hari akhirat beriman kepadanya dan mereka sedang shalat memelihara (92) dan kata 
"diturunkan" aslinya dalam yang N, G dan L, dan digunakan untuk berbagai 
kegunaan Al-Qur'an; Suatu ketika, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
[Takdir: 1]
Dan suatu ketika Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menurunkannya.}
[Al-Isra: 106]
Dan sekali menghubungkan wahyu Al-Qur'an:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105]
Dan pernah dikaitkan dengan orang yang membawanya:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Ini kemudian beberapa ekspresi, dan apa alasan untuk derivasi ini ketika kita 
tahu bahwa Al-Qur'an tidak diturunkan dalam satu kalimat untuk Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya , 
melainkan diturunkan satu kalimat ke langit terendah dari Tablet yang Diawetkan 
agar Al-Qur'an dapat menjalankan misinya dalam wujud baru, dan setiap bintang 
diturunkan menurut Peristiwa
Dan “diwahyukan” di sini adalah untuk pelanggaran, yaitu pemindahan dari Lempeng 
yang Diawetkan ke surga yang paling bawah untuk menjalankan misinya, dan itulah 
sebabnya Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
Dan kita mengetahui bahwa Al-Qur'an diturunkan pada Malam Ketetapan dan selain 
Malam Ketetapan, tetapi diturunkan pada Malam Ketetapan itu seluruhnya ke langit 
yang paling bawah, kemudian diturunkan sebagai peramal dan dirinci dalam sisa-
sisa dua puluh tiga tahun dia hidup, saw, keluarganya dan para sahabatnya, 
setelah turunnya wahyu. Al-Lawh Al-Mahfuz datang dengan "Hamzat Al-Tadiyah" dan 
jika dia ingin turun dan mengikutinya, dia mengatakan: "Diwahyukan" karena 
mengandung urut, dan jika dikaitkan dengan yang diturunkan olehnya, itu datang 
dengan “Nuzul” karena Al-Qur'an tidak diturunkan sendiri, melainkan diturunkan 
oleh roh yang beriman. unduh, atau unduh
Kata "rumah sakit" memberi kita gambaran sekilas, yaitu bahwa itu berasal dari 
atas, dan diterima oleh yang terendah
Dan pada saat kebenaran meminta kita untuk mendengarkan untuk menurunkan suatu 
keputusan, Yang Mahakuasa berkata kepada kita:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Arti dari "naik" berarti mereka bangkit. Karena kami hidup di bumi, dan Anda 
tidak mengatur bumi untuk Anda; Karena hukum bumi, jika tidak di sisi Allah , 
akan hancur
Allah menginginkan legislasi yang tinggi
Dan Anda harus menerima penghakiman Anda dari surga. Agar kamu tidak tersesat 
dan tidak tersesat dalam kebatilan perundang-undangan yang tidak berputar dalam 
bingkai pendekatan Allah .
Kebenaran mengatakan di sini:
{Dan ini adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkahi.}
Ini adalah perkataan jujur yang hanya berlaku untuk Al-Qur'an, terlepas dari 
kenyataan bahwa semua kitab-kitab surgawi sebelumnya adalah kitab-kitab 
kurikulum, dan keajaiban itu terpisah dari kurikulum. Jadi keajaiban Musa, saw - 
seperti yang kita tahu - adalah tongkat, dan metodenya adalah Taurat, dan Yesus, 
saw, adalah keajaibannya menyembuhkan orang buta dan kusta dan menghidupkan 
kembali orang mati, Allah bersedia, dan metodenya adalah Injil.
Namun Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw dan keluarganya dan teman-
temannya, dibedakan oleh kenyataan bahwa mukjizat-Nya adalah sama dengan 
metodenya, karena masing-masing agama sebelumnya adalah untuk waktu yang 



terbatas, di tempat yang terbatas.
Dan dia, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, datang dengan 
membawa agama yang maha luas, maka datanglah keajaiban, yaitu kurikulumnya.
Tetapi Islam datang untuk merasuki semua waktu dan tempat, dan karena itu 
keajaiban harus menyertai pendekatan itu; Sehingga barang siapa yang datang 
setelah zaman kenabian sampai datangnya hari Kiamat dapat mengatakan: Muhammad 
adalah utusan Allah , dan itu adalah mukjizatnya.
Dan Al-Qur'an diberkati, dan dalam kebiasaan kita, ketika kita berbicara bahasa 
sehari-hari, kita datang dengan kata yang bernafas dan memancarkan penggunaan 
fasih yang telah kita dengar. Itu dibuat untuk dua orang, dan dia makan empat, 
meluap dan bertambah.”
Jadi, "berkah" adalah memberi sesuatu yang lebih besar dari ukurannya yang 
terlihat
Dan berkah Al-Qur'an itu dominan dan dominan, dan jika setiap orang mengukur 
ukuran Al-Qur'an dengan ukuran buku-buku lain, dia akan menemukan volume Al-
Qur'an lebih sedikit, namun mengandung kebaikan, kebenaran, berkah, undang-
undang, keajaiban, dan rahasia bahwa buku-buku itu sempit. Realitas apa yang 
dimaksud oleh Allah ; Karena jika Al-Qur'an datang dan mengosongkan 
persembahannya pada abad di mana Rasul hidup, maka katakan padaku demi Allah : 
Bagaimana abad-abad lain akan menerimanya?! Penyambutan yang asal-asalan karena 
akan terjadi pengulangan
Jadi, semuanya telah diklarifikasi di dalamnya, dan darinya setiap orang dan 
waktu mengambil nilai dari pikirannya. Jadi jika Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, telah menafsirkannya, dia 
akan membekukannya, karena tidak ada yang berani memberikan penjelasan setelah 
Rasulullah.
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
tahu bahwa karunia Al-Qur'an tidak ada habisnya, jadi dia tidak menjelaskannya.
Sebaliknya, itu lebih jelas daripada yang dapat ditangani oleh pikiran 
kontemporer sehingga mereka tidak berpaling darinya
Dan jika Al-Qur'an mengatakan: Bumi itu bulat dan berputar mengelilingi 
matahari, apakah ada yang percaya? Masih ada orang yang menyangkal itu
Dan kami menemukan Al-Qur'an merujuk dan menyinggungnya dengan ringan sampai 
pikiran berkembang untuk itu
Dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dia menggulung malam di atas siang, dan dia menggulung siang di atas malam}
[grup: 5]
Selama malam datang setelah siang, dan siang datang setelah malam seperti bola; 
Yang datang siang dan malam berbentuk bola
Bagaikan malam dan siang berputar silih berganti mengitari sebuah bola, 
demikianlah kebenaran memberikan kilasan dengan skala agar pikiran dapat meluas 
untuk memahami.
Al-Qur'an mengatakan:
{Katakanlah kepada Allah Timur dan Barat}
[Al-Baqarah: 142]
Ini adalah pernyataan yang jelas; Karena masing-masing dari kita mengenal Timur 
dan Barat
Tetapi ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
{Penguasa dua Timur dan Penguasa Dua Barat}
[Al-Rahman: 17]
Apakah itu dipahami oleh kontemporer Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw dan keluarganya dan teman-temannya? Ya, karena itu adalah jam ketika dia 
berkata: Matahari telah terbit dari tempat ini dan itu, dan telah terbenam dari 
tempat lain, maka jam terbitnya bersamamu, terbenam untukku, dan jam terbenamnya 
bersamamu. bagiku, dan demikianlah setiap terbitnya bersamanya dengan satu 
himpunan, maka benarlah firman Allah .
Penguasa Timur dan Penguasa Barat
{
Dan kita tahu bahwa matahari terbit setiap hari, dan siapa pun yang mengunjungi 
kuil di Mesir Hulu di mana terdapat 365 energi - bukaan - dan matahari terbit 
setiap hari dari energi tertentu dan tidak terbit dari energi lain, yakin bahwa 
matahari memilikinya setiap hari yang cerah
Jadi ada timur dan barat, dan Allah telah berbicara kebenaran: Tuhan timur dan 
barat



Al-Qur'an berbicara kepada kita dengan cara yang dapat ditoleransi oleh pikiran 
kontemporer, dan jika sesuatu yang baru ditemukan, kita menemukan materi yang 
tersimpan dalam Al-Qur'an, dan kita menemukan interpretasi baru yang tidak 
membatalkan interpretasi lain, melainkan mengangkatnya.
Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarga dan teman-temannya, tidak ingin Qur'an dijelaskan secara penuh. Karena 
dia harus menjelaskannya dalam apa yang dapat ditangani oleh pikiran 
kontemporer, dan jika dia menafsirkannya sebagai pikiran kontemporer dapat 
menanganinya, ini berarti dia tidak akan memberikan pikiran yang datang setelah 
makanan dari Al-Qur'an; Itu sebabnya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ia meninggalkan Al-Qur'an tanpa 
penjelasan kecuali dalam jumlah kecil
Dan Anda menemukan bahwa dalam ayat-ayat alam semesta, tetapi dalam aturan, 
masalah ini spesifik
Tetapi dalam hal-hal di mana pengetahuan diperbarui, itu telah meninggalkan 
mereka
Itulah sebabnya Nabi, saw, berkata tentang Al-Qur'an: "Keajaiban tidak 
berakhir," seolah-olah dia menunjukkan kepada kita bahwa keajaibannya tidak 
berakhir dan tidak berakhir, dan setiap hari memberi keajaiban baru.
Oleh karena itu, Al-Qur'an diberkahi dengan apa yang tersimpan di dalamnya 
hingga Hari Kiamat
Ketika Anda menoleh ke orang-orang, Anda menemukan mereka mulai lelah menemukan 
rahasia alam semesta, dan Anda menemukan bahwa Al-Qur'an telah dengan ringan 
menyentuh apa yang mereka cari.
}
Dan inilah kitab yang Kami turunkan, Maha Suci Musaddeq yang ada di tangannya.
{[Al-An'am: 92]
Dan satu jam yang mengatakan: "Di depan hal," artinya hal yang mendahului, dan 
kitab-kitab sebelumnya adalah yang diturunkan sebelum Al-Qur'an, yaitu 
sebelumnya, dan apa yang dimaksud dengan yang terkenal dan baik -kitab yang 
dikenal yaitu Taurat dan Injil, karena keduanya adalah dua kitab yang tersisa 
sampai sekarang.
Dan Al-Qur'an menegaskan apa yang ada di depannya, dan itu bukan berarti 
mempercayai yang menyimpang, melainkan mempercayai yang “asli”.
Itulah sebabnya kita menemukan Abdullah bin Salam dan lain-lain, ketika mereka 
datang ke Islam, mereka mengakui bahwa, dan Abdullah bin Salam berkata kepada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya: Terbuka hatiku Islam, tapi saya tahu bahwa orang-orang Yahudi 
adalah orang difitnah - yaitu, mereka arogan - jadi saya ingin Anda bertanya 
kepada mereka tentang saya sebelum saya memeluk Islam Rasul Allah berkata kepada 
mereka: Apa yang Anda katakan tentang Abdullah bin Salam? Mereka berkata: Rabi 
kami, putra rabbi kami, syekh kami dan kepala kami
dll.
Laki-laki itu berkata: Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah
Di sini mereka mulai menghina tuan kita Abdullah bin Salam, jadi dia berkata: 
Apakah aku tidak memberitahu Anda, ya Rasulullah Allah , bahwa mereka adalah 
orang-orang difitnah? Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Musaddeq yang ada di tangannya
{Dengan kata lain, jika Anda ingin mengetahui kebenaran kasus ini, bawalah apa 
yang tidak perlu mereka sangkal, dan Anda akan menemukan bahwa Al-Qur'an telah 
menyetujuinya.
Misalnya, ketika Al-Qur'an datang dengan rajam
Mereka berusaha mengurangi hukuman rajam; Karena seorang wanita melakukan 
perzinahan dan mereka ingin memujinya
Jadi mereka mengangkat kasusnya kepada Nabi, dan beberapa dari mereka berkata 
satu sama lain: Jika hukumnya bukan rajam, maka ini lebih baik untuk kami dan 
untuknya, dan mengherankan bahwa mereka tidak percaya pada Muhammad sementara 
mereka menginginkannya. untuk memerintah darinya, maka Rasulullah, saw, berkata 
kepada mereka: Bawalah buku itu, dan bawalah koran yang mereka miliki, dan 
mereka menemukan ayat rajam; Oleh karena itu, Al-Qur'an menegaskan apa yang ada 
di tangannya, dan tidak teredam, terdistorsi, atau dibiayai.
Dan jika Anda melihat isu-isu yang mereka tuju, tetapi mereka tiba-tiba berulang 
di depan mereka, Anda akan menemukan bahwa isu-isu ini adalah sarana yang Allah 



ingin mengungkapkan korupsi, kebohongan dan kesombongan, sehingga orang-orang 
yang batil melakukannya. tidak melenyapkan ciri-ciri kebenaran.
Kasus seperti itu membutuhkan penyelidik yang sopan
Kami menemukan dia, Maha Suci Dia, yang datang dalam Taurat dengan perumpamaan 
untuk umat Muhammad, dan perumpamaan ini diulang dalam Al Qur'an ketika Dia, 
Maha Suci Dia, mengatakan:
{Muhammad adalah Utusan Allah , dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap 
orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Penaklukan: 29]
Dan ketika kita melihat kata "keras" dan kata "penyayang," kita menemukan di 
permukaan kontradiksi dalam karakter. Adapun penyidik yang meneliti, dia tahu 
dari pepatah ini bahwa Islam tidak mencirikan Muslim pada satu warna; Karena dia 
menginginkan semua warna darinya, maka jika dia menciptakannya dengan keras, 
tempat-tempat rahmat akan merindukannya, dan jika dia menciptakannya dan 
menciptakannya penuh belas kasihan, tempat-tempat kesusahan akan merindukannya.
Islam mewajibkan seorang muslim untuk berpegang pada nilai-nilai spiritual dan 
material untuk saling menjaga; Karena jika umat Islam pergi ke materi saja, 
peradaban mereka akan menjadi ganas, dan jika mereka pergi ke nilai-nilai, 
mereka tidak akan mampu membangun peradaban yang akan bertahan dan bertahan, dan 
kebenaran menginginkan peradaban yang menggabungkan keduanya; Roh dan materi, 
maka Islam menggabungkan keduanya; roh dan materi; Karena orang-orang Yahudi 
dalam pemahaman mereka tentang apa yang kurang dari jiwa, dan Kristen dalam 
pemahaman mereka tentang itu tenggelam dalam spiritualitas dan kekurangan 
materi, dan Al-Qur'an datang mengkonfirmasi apa yang ada sebelumnya, dan inilah 
bagaimana ayat itu datang untuk berkomunikasi tentang Manusia. dari Buku
Dan dia melanjutkan komunikasi dengan orang-orang Quraisy yang tinggal di Mekah, 
dengan mengatakan:}
Dan biarlah Umm al-Quraa memperingatkan
{Dan kita tahu bahwa Umm al-Qura berarti Mekah, dan beberapa telah mencoba untuk 
mengambil ayat ini sebagai argumen untuk mengatakan: Al-Qur'an diturunkan hanya 
untuk sekelompok orang Arab, dan untuk ini kami katakan: Anda tidak mengerti 
data pengucapan dengan baik.
juling adalah keliling suatu titik, yaitu suatu titik dan setiap titik, dan di 
sekitar setiap titik diameternya, dan diameternya mungkin 20 kilometer, atau 
mungkin seratus kilometer, dan semakin jauh jaraknya, sekitar ini titik, jadi 
kata al-hul mencakup segala sesuatu di sekitarnya, dan di sekitar setiap tempat 
mencakup setiap tempat.
Mengapa disebut Ummu Al-Qura? Entah karena "Hajar" ketika dia turun dengan 
putranya yang masih bayi di sebuah lembah yang tidak digarap, dan setelah itu 
jumlah orang berlipat ganda dan dia menjadi ibu dari desa-desa, atau karena ada 
Ka'bah, dan semua orang mengunjunginya, atau karena peziarah datang kepadanya 
dari segala arah saat anak laki-laki bergegas dan berlindung pada ibu mereka:}
Dan untuk memberi peringatan kepada ibu kota dan orang-orang di sekitarnya, dan 
orang-orang yang beriman kepada hari akhirat beriman kepadanya.
{[Al-An'am: 92]
Siapa - lalu - siapa yang beriman kepada kitab yang diturunkan ini yang 
membenarkan apa yang sebelumnya untuk memperingatkan Umm al-Qura dan orang-orang 
di sekitarnya, dan siapakah orang-orang yang beriman kepada hari akhirat? 
Mengapa hubungan antara Umm al-Qura dan sekitarnya dan orang-orang yang percaya 
pada kehidupan setelah kematian?
Karena tidak ada seorang pun yang akan pergi ke ajaran Al-Qur'an untuk 
mengambilnya dan menerapkannya, kecuali orang-orang yang percaya bahwa akan ada 
suatu hari di mana kita semua akan pergi ke akhirat.
Karena itu, dia takut dan lari dari dosa, dan menginginkan ketaatan; Karena ada 
reward dan punishmentnya. Adapun orang yang tidak beriman kepada akhirat, dia 
tidak mendengarmu, tidak taat, dan tidak tunduk kepadamu ketika kamu 
memerintahkannya untuk menjaga kesucian; Karena dia tidak melihat pahala atau 
hukuman, dan dia tidak menghentikan pencurian, kesombongan, atau semua dosa; 
Karena dia tidak takut dengan akhirat?
Maka yang mengatur kita semua adalah akhirat dan ketakutannya, dan barang siapa 
yang tidak percaya pada akhirat mengatakan bahwa saya tidak berkewajiban untuk 
apa pun, dan tidak ada yang membatasi kebebasan saya.
Lalu mengapa membatasi kebebasanku?! Di sini kami katakan: Anda mengambil 
masalah ini secara dangkal, karena mengira ada sesuatu dalam hukum surgawi yang 



membatasi kebebasan Anda, tetapi itu tidak membatasi kebebasan Anda saja. Dan 
tentang melihat hal-hal terlarang orang lain, dia berkata kepada semua orang: 
Jangan mencuri dari si fulan dan jangan melihat hal-hal terlarang fulan, dan 
dengan demikian Anda akan mengambil hak penuh Anda, dan jadi hiduplah dalam 
sistem yang setara di mana Anda tidak lelah; Karena apa yang terkini dan apa 
yang berlaku untuk Anda sedang berlangsung melawan orang lain, dengan mengalir 
di atas Anda
Tetapi orang-orang yang beriman kepada hari akhirat adalah orang-orang yang 
ingin menyelamatkan diri dari azab dan ancaman
Dan dia memasukkan dirinya dalam janji dan pahala
Misalnya - dan Allah memiliki contoh yang bagus - ketika kita berkata kepada 
anak laki-laki itu: Pergi untuk menerima ilmu, dia mungkin menjawab: Saya tidak 
ingin sertifikat, jadi ayahnya memaksanya untuk mengingat, kemudian kami 
menemukan pemuda itu setelahnya. perjalanan studi takut gagal dan bahwa ia harus 
berusaha dan berhasil
Tapi jika tidak ada ujian akhir tahun, belajar dan tidak belajar sama saja 
baginya
Siapa yang lebih dekat - kemudian - untuk menanggapi seruan keadilan dan 
kebaikan? Dia adalah orang yang percaya pada kehidupan setelah kematian
}
Dan orang-orang yang beriman kepada hari akhirat beriman kepadanya, dan mereka 
memelihara shalatnya.
{[Al-An'am: 92]
Mengapa dia terus berdoa di sini?
Kita tahu bahwa shalat adalah tiang agama, siapa yang menegakkannya telah 
menegakkan agama, dan ketika kita menganalisis masalah secara alami, kita 
menemukan bahwa orang-orang terasing dari ketaatan karena butuh waktu yang 
mereka suka menghabiskan waktu bermain game, dan ketika kita katakan kepada yang 
satu, misalnya: Tinggalkan pekerjaanmu dan berdoalah.
dapat menjawab: tidak; Karena ketika saya meninggalkan pekerjaan saya, saya 
kehilangannya seperti ini
Jika dia seorang dokter, dia akan menyebutkan sejumlah pasien yang akan dia 
periksa, dan jika dia seorang pekerja, dia akan berkata: Jika mesin berhenti 
saat sholat, itu membuatku kehilangan banyak.
Di sini kami berkata: Wahai saudaraku, datanglah kepada ketaatan, dan berkat itu 
menggantikanmu dengan apa yang menurutmu hilang. Kesaksian bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah tidak perlu Anda kecuali untuk 
mengatakannya sekali, dan ini adalah pilar yang tidak membutuhkan waktu lama 
untuk melakukannya, dan zakat tidak mengambil dari Anda kecuali apa yang kamu 
berikan pada hari panen, dan ini membutuhkan sedikit waktu, serta zakat uang 
pada akhir tahun, dan puasa Sebulan dalam setahun, dan jika waktu puasa sedikit 
lebih lebar, maka waktu yang tidak berlalu kecuali setiap tahun
Haji sekali seumur hidup jika mampu
Jadi Anda menemukan tugas-tugas landasan dalam Islam dalam kaitannya dengan 
waktu, waktunya mudah dan sedikit bagi mereka yang tertarik, tetapi shalat 
dilakukan lima waktu setiap hari, dan cakupannya dalam kaitannya dengan waktu 
lebih luas.
Kinerjanya membutuhkan pemurnian dari kenajisan atau kenajisan, serta kemurnian 
tempat. Itulah mengapa shalat merupakan bagian integral dari Islam
Dan kamu tidak mengetahui apakah seseorang itu muslim kecuali dia mendengar 
adzan dan berdiri untuk sholat
Oleh karena itu, perbedaan antara seorang Muslim dan non-Muslim; Karena pilar 
lain memiliki waktu terbatas, dan meskipun seperti ini, mereka mengambil bagian 
dari sudut aslinya dari undang-undang
Semua hukum Islam, rukun dan cabang, datang dengan wahyu, kecuali doa; Itu 
datang langsung; Karena doa adalah permohonan dari Sang Pencipta yang 
menciptakannya untuk hadirat-Nya; Oleh karena itu, undang-undangnya harus dalam 
bentuk yang unik ini, undang-undang yang datang di Hadirat Ilahi
Dan satu hal lagi: selama shalat adalah andalan dalam agama, maka seolah-olah 
doa itu berkata kepada rukun yang lain: Aku mengumpulkan kamu, bergabung dengan 
kamu, dan termasuk kamu semua; Dalam shalat, seorang Muslim mengatakan: Saya 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan 
Allah
Puasa Muslim selama shalat dari keinginan perut dan bagian pribadi. Sebaliknya, 



shalat itu puasa, bukan dari makan dan minum, dan keinginan aurat saja, 
melainkan menahan diri dari setiap gerakan, dan dalam shalat ada zakat; Karena 
zakat berarti kamu mengeluarkan sebagian dari uangmu, dan uang adalah cabang 
dari pekerjaan, dan pekerjaan adalah cabang dari waktu
Dan ketika Anda berdoa, Anda membayar zakat pada prinsipnya, yang merupakan 
waktu untuk bertindak, dan dalam doa, Anda pergi ke Ka'bah sebagai peziarah dan 
peziarah melakukan ziarah, sehingga dalam doa semua rukun Islam digabungkan.
Oleh karena itu, pentingnya shalat adalah bahwa semua rukun Islam telah 
dimasukkan ke dalamnya, dan dengan itu tercapai penetrasi sosial kekhalifahan di 
bumi. Karena khilafah di muka bumi membutuhkan banyak talenta dan tenaga yang 
berlipat ganda, dan tidak mungkin seorang khalifah di muka bumi ini menjadi 
gabungan dari talenta-talenta tersebut, melainkan talenta-talenta tersebut harus 
tersebar di antara orang-orang yang tercerai-berai.
Oleh karena itu, Allah SWT mendistribusikan kebutuhan khilafah di muka bumi 
kepada khalifah di muka bumi dalam suatu pembagian yang menjadikan musyawarah 
itu perlu dan tidak diutamakan, sehingga Anda membutuhkan bakat yang tidak Anda 
miliki, maka Anda pergi ke tempat mereka. pemilik.
Dan pemiliknya juga membutuhkan talenta yang kamu miliki yang tidak dia miliki, 
sehingga dia akan datang kepadamu
Dan lihat apakah seseorang ingin membuat dirinya tidak berguna dalam beberapa 
hal yang dilakukan orang lain, seberapa banyak dia bekerja keras? Jika tukang 
ledeng membuatnya lelah dan menyiksanya dengan upah.
Dan cobalah untuk belajar pipa ledeng, dan dia harus mempelajarinya dari seorang 
tukang ledeng
Serta merajut pakaian
Artinya Allah menyimpan talenta yang tersebar tersebar di seluruh ciptaan, 
sehingga setiap ciptaan membutuhkan semua ciptaan
Orang tidak melihat arah keunggulan kecuali satu hal: kekayaan
Kami mengatakan kekayaan atau real estat hanyalah jenis bakat; Karena misalnya, 
jika Anda melihat seorang ulama yang telah menyerap ilmu selama dua puluh tahun, 
maka seseorang yang meminta fatwa bertemu dengannya dan mengatakannya kepadanya 
secara gratis, dan jika penanya ini tahu berapa biaya yang dikeluarkan oleh 
profesor yang mengeluarkan fatwanya itu. dua puluh tahun untuk meneliti buku dan 
mendengar dari para profesor dan memperoleh keputusan untuk membayar hadiah 
untuk fatwa ini; Karena ulama telah ditaklukkan selama dua puluh tahun agar Anda 
dapat mengambil fatwa di akhir kedewasaannya dengan mudah dan mudah serta 
mengambil manfaat darinya.
Dan ketika kita melihat seseorang menyeka sepatu, dan kita menemukan pemilik 
sepatu meregangkan kakinya dan yang lain sedang menyeka sepatu, Anda berkata 
pada diri sendiri: Mengapa semua kebanggaan ini untuk pemilik sepatu, dan 
mengapa ini istirahat untuk wiper sepatu?
Dan saya katakan: Anda melihat pemilik sepatu ketika dia sedang beristirahat, 
dan Anda melihat penghapus sepatu ketika dia sedang bekerja.
Dan jika Anda tahu bagaimana pemilik sepatu datang dengan uang yang akan dia 
bayarkan kepada penyapu sepatu, Anda akan tahu bahwa dia ditaklukkan selama satu 
jam, dan dia bekerja untuk mendapatkan uang untuk diberikan kepada Maha. penyapu 
sepatu, dan itulah sebabnya dia mengatakan yang sebenarnya:
{Biarkan mereka saling menertawakan.}
[Al-Zukhruf: 32] Tidaklah manusia menganggap penaklukan kecuali orang kaya dan 
orang miskin, dan kami katakan: Bertakwalah dengan pemahaman bahwa setiap orang 
di alam semesta ini tunduk pada bakat yang dia miliki, dan dia tunduk pada bakat 
tersebut. yang tidak dia miliki.
Dan Allah SWT ingin mengikat orang pada hubungan paksaan ini dan bukan secara 
istimewa; Karena dia yang memiliki anak yang ingin makan dan seorang wanita yang 
perlu diberi makan dan tidak punya uang, dan dia tidak memiliki pekerjaan selain 
mengeringkan kotoran, maka dia membawa alat untuk mengalirkan kotoran, dan 
melakukan pekerjaan untuk mendukung mereka yang bergantung pada mereka, dan jika 
bukan karena hubungannya dengan kebutuhan hidup baginya dan bagi mereka yang 
bergantung, maka dia tidak akan bekerja dalam pekerjaan seperti itu. Hal ini 
diperlukan untuk melakukan layanan di alam semesta
Jika semua manusia hidup dengan baik, akankah ada orang yang secara sukarela 
mengalirkan air limbah? Itu tidak pernah terjadi, karena itu adalah tindakan 
yang tidak datang dengan kebaikan, tetapi karena kebutuhan
Dengan demikian kita melihat bahwa kekhalifahan di tanah membutuhkan penebusan 



dosa, dan penetrasi ini tidak berlangsung lama; Suatu ketika kekuasaan adalah 
untuk seseorang dan kemudian hilang darinya, dan sekali kekayaan adalah untuk 
seseorang dan kemudian kekayaan ini surut darinya, dan itulah sebabnya kebenaran 
mengatakan kepada kita bahwa dia menjadikan hari-hari bangsa-bangsa di antara 
orang-orang sehingga dunia akan diluruskan oleh mata rantai kebutuhan dalam 
beberapa pekerjaan, dan jika kita melihat bahwa ada bakat yang membedakan antara 
orang-orang dalam penampilan mereka, dan dalam pakaian mereka, Dalam perjalanan 
mereka, Anda menemukan dokter bekerja di lebih dari satu tempat , dan jika dia 
berjalan di atas kakinya karena lelah, maka dia membeli mobil, dan siapa pun 
yang melihatnya berpikir bahwa mobil itu adalah hak istimewa yang tak 
tertandingi, lupa bahwa mobil ini melayani kepentingan manusia untuk melayani 
orang lain.
Contoh lain: Jika Anda melihat secangkir teh yang Anda minum dengan suasana hati 
dan bukan kebutuhan vital, dan jika seseorang datang kepada Anda yang menawarkan 
teh untuk mengatakan: Tehnya sudah habis dari kafe, Anda memberinya satu pon. 
dan berkata: Bawalah sekantong teh dari toko kelontong, dan anak laki-laki itu 
pergi untuk mengambil sekotak teh dan menemukan toko kelontong itu seolah-olah 
dia telah menyiapkannya untuknya, dan Anda tidak tahu bahwa kantong teh ini 
membutuhkan dua atau tiga kali kerja. waktu untuk mencapai Anda; Karena 
kebenaran telah menugaskan orang untuk menanam teh di beberapa negara, dan orang 
lain mengimpornya, maka Anda datang ke sekotak teh untuk membuat cangkir untuk 
Anda minum.
Jadi ini semua tentang harness; Oleh karena itu, ada perbedaan sosial yang 
diperlukan oleh tindakan kita, dan kebenaran melarutkan perbedaan ini dengan 
menjadikan doa sebagai bagian bagi semua orang, dan jam tangan berputar ketika 
muadzin berkata: ( Allah Maha Besar ) bahwa semua orang telah datang, orang kaya 
sebelum hari raya. miskin, penjaga dengan pangeran, dan setiap orang melepas 
nasib mereka di luar masjid dengan sepatu mereka untuk menjadi sama dalam 
Sholat, dan siapa yang memiliki pemimpin yang sombong akan melihatnya ketika dia 
sedang bersujud seperti dia kepada Allah , maka Anda akan menghiburnya saat dia 
memasuki perbudakan
Mari kita misalkan masing-masing dari kita akan sholat sendirian dalam sholat 
harian, tetapi ketika muadzin mengumandangkan sholat Jum'at, kebenaran 
memerintahkan kita untuk bersumpah dan meninggalkan segalanya untuk melakukan 
sholat Jum'at bersama.
Dan yang lemah melihat permohonan besar seperti dia kepada Allah , dan yang kuat 
melihat dirinya di sebelah yang lemah, dan ketika masing-masing dari kita 
kembali ke pekerjaannya, topeng kekuatan dan kesombongan jatuh; Karena kita 
semua berdiri di hadapan satu Pencipta dan kita semua sama
Ini adalah oracle sosial; Karena ketika kita saling menjaga selama berdoa, kita 
menemukan diri kita di hadirat Tuhan yang telah mempersiapkan alam semesta untuk 
kita, telah memanfaatkannya untuk kita, memberi kita energi, dan memberi kita 
talenta. Mereka tidak setuju untuk bertemu denganmu
Dan jika mereka setuju, mereka bertanya kepada Anda: Apa yang akan Anda 
bicarakan? Dia akan menentukan waktu di mana Anda akan duduk bersamanya, dan 
biarkan tiga menit, misalnya, dan ketika Anda duduk di dekatnya dan melupakan 
diri sendiri, dia akan menunjukkan kepada Anda bahwa wawancara telah selesai, 
tetapi Tuhan kita berkata kepada kita : Datanglah kepada saya kapan saja, dan 
bicarakan dengan saya tentang apa pun, dan saya tidak berharap sampai Anda 
bosan, dan Anda, hamba-hamba saya Siapa Anda menyelesaikan wawancara, dan ini 
sangat lembut
Tuhan Yang Maha Esa menganugerahkannya kepada hamba-hamba-Nya
Apakah ada deisme yang lebih baik dari ini?
Oleh karena itu, doa, jika Anda melihatnya, Anda akan menemukan bahwa itu 
adalah: kumpulan semua keutamaan agama, dan di dalamnya semua keutamaan 
masyarakat.” Oleh karena itu, Allah menjadikannya sebagai tiang agama.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang berdusta
{/ (872) lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah, 
atau dia mengungkapkan kepadaku dan tidak mengatakan sesuatu kepadanya dan 
mengatakan Sonzl seperti apa yang Allah turunkan jika kamu melihat orang-orang 
yang zalim dalam pergolakan kematian dan malaikat Basito tangan mereka menarik 
diri hari ini membalas siksaan Hun apa yang Anda katakan Allah benar Dan Anda 
sombong tentang ayat-ayat-Nya (93) jam.



Dia - Maha Suci Dia - tidak ingin berita datang dari dia, dan dia mampu 
mengatakan: Orang yang menempa adalah tidak adil, tetapi di sini dia datang 
dengan pertanyaan yang menegaskan bahwa tidak ada yang lebih zalim daripada 
orang yang memalsukan kebohongan terhadap Allah , dan Allah menyajikan kasus ini 
kepada orang-orang yang beriman seolah-olah Dia meminta kompensasi kepada setiap 
orang yang beriman untuk kasus yang ada dalam pikiran dan memperoleh jawaban.
Orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap temannya dan seperti dia akan 
dihukum, lalu bagaimana dengan orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah ? Dan ketika Anda mendengar ini:
{Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah }
Anda meninjau masalah dan tidak menemukan lebih gelap dari itu, dan ini adalah 
bagaimana Allah mengeluarkan penilaian dari mulut sebaliknya
Bagaimana seseorang bisa berbohong kepada Allah ? Seolah-olah dia memberi tahu 
orang-orang dan berpura-pura dan berkata: Saya seorang nabi dan dia bukan
Di sini fitnah terhadap Allah , dan jangan berpikir bahwa dia berbohong kepada 
orang-orang, tidak, dia berbohong tentang Allah ; Karena dia diberitahu bahwa 
Allah telah mengutusnya, tetapi dia tidak
Dan "fitnah": kebohongan yang disengaja dan disengaja, dan ini berlaku untuk 
nubuatan yang diklaim; Seperti Musaylimah si Pembohong, Sajhaah, Taliha Al-
Asadi, Al-Aswad Al-Ansi; Semua ini mengklaim nubuat, namun tidak ada yang 
bertanya kepada mereka tentang mukjizat yang menunjukkan nubuatan mereka; Karena 
masing-masing dari mereka ketika ia mengumumkan kenabiannya, datang dengan 
sesuatu yang membebaskan manusia dari ketentuan agama
Seseorang berkata: Saya membuat doa lebih ringan, dan zakat tidak perlu
Oleh karena itu, setiap orang yang ingin mengurangi perintah dan larangan agama 
mengikutinya, menipu dirinya sendiri bahwa dia beragama, tanpa mematuhi 
kewajiban agama, dan inilah sebabnya pemilik nubuat dan klaim palsu menemukan 
mereka pendukung dari orang-orang munafik; Salah satu pengikut ini mungkin 
dididik dan kemudian percaya pada nabi palsu, dan Anda bertanya kepada pengikut 
antikristus dan berkata kepadanya: Saya bertanya kepada penuntut kenabian ini, 
apa keajaiban Anda? - Ini adalah kondisi nubuatan pertama - dan kami tidak 
menemukan siapa pun yang pernah menanyakan pertanyaan ini, mengapa? Karena 
religiusitas adalah naluri dalam jiwa, tetapi yang mempersulit religiusitas 
adalah kewajiban yang dibebankan oleh religiusitas, dan ketika pengikut yang 
lemah melihat jiwa bahwa ada yang dibebaskan dari kewajiban agama, dan memahami 
bahwa dia beragama, dan mengurangi kewajiban padanya, sehingga jiwa yang lemah 
mengikutinya, dan masalahnya menjadi kekacauan
{Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap 
Allah , atau mengatakan, “Itu diturunkan kepadaku” dan itu tidak diturunkan 
kepadanya.
[Al-An'am: 93] Ada orang-orang yang mengaku dan berkata: Saya seorang nabi, dan 
dia berkata: Saya akan menurunkan yang serupa dengan Al-Qur'an ini, lalu apa 
yang dilakukan penuntut ini, “Al-Nadr bin Al -Harith" katakan - di negara yang 
izinnya retoris, dipengaruhi oleh musik pengucapan -: "!! Dan mengapa dia tidak 
mengangkat masalah dari awal dan berkata: "Dan petani perempuan adalah tanaman, 
dan petani perempuan adalah bercocok tanam,” lalu dia yang mengaku telah 
diwahyukan kepadanya berkata: “Dan pembuat adonan diremas, dan pembuat roti 
adalah roti,” dan dia harus mengikutinya juga: “Dan yang memakan makan, dan yang 
mencerna mencerna .”
Tentu saja, ini semacam omong kosong kosong; Karena kebenaran hanya terungkap, 
kata-katanya berbobot, menarik makna yang memiliki nilai dalam laporan, dan 
itulah sebabnya pepatah yang benar terungkap:}
Atau dia berkata, itu diwahyukan kepadaku, dan tidak ada yang diwahyukan 
kepadanya.
{ "Dan satu orang, Abdullah bin Saad bin Ay Sarh Al-Qurashi, adalah saudara dari 
tuan kita Othman dari bayi, dan dia adalah seorang juru tulis Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan dia duduk 
di hadapan Nabi.
Kemudian diturunkan ayat:
Kami menciptakan manusia dari strain tanah liat * kemudian kami membuat 
keputusan sperma McCain * kemudian menciptakan sperma lintah Hirudo Fajlguena 
mengunyah zat tulang embrio daging tulang Vksona dan kemudian kami menciptakan 
yang lain diciptakan



{[Orang-orang Percaya: 12-14]
Dia terpesona oleh fase-fase di mana kebenaran menciptakan manusia, jadi dia 
berkata:}
Maha Suci Allah , sebaik-baik pencipta
{
Rasul Allah berkata kepadanya: Tulislah, karena itu diturunkan
Orang itu tertipu dan berkata: Jika Muhammad benar, dia telah mengungkapkan 
kepadaku sebagaimana dia telah diwahyukan kepadanya. Dan jika dia pendusta, aku 
telah berkata seperti yang dia katakan: Maka Rasulullah saw membuang-buang 
darahnya
Dan dia berkata kepada teman-temannya: Siapa pun yang melihatnya, biarkan dia 
membunuhnya
Pada tahun penaklukan, Utsman, mungkin Allah akan senang dengan dia, datang 
kepadanya dan berkata: Wahai Rasulullah Allah , pengampunan Abdullah, sehingga 
Rasulullah Allah diam
Othman, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: Pardon dia
Rasulullah Allah terdiam
Dan dia mengulanginya ketiga: Pardon dia, O Rasul Allah
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: Ya
Tuan kita Uthman memiliki status khusus dengan Rasulullah Allah , dan Rasul 
ditunjukkan untuk menguasai kami Utsman bin Affan, sehingga ia mengambil manusia 
itu dan kiri, dan ketika ia meninggalkan, mengatakan Messenger untuk sahabat-
sahabatnya: Bukankah aku mengatakan siapa melihatnya, biarkan dia membunuhnya? 
Tuan kita Abbad bin Bisyr berkata: Wahai Rasulullah Allah , Aku telah memberikan 
pandangan saya - yaitu, aku berbalik mata saya kepada Anda - untuk 
menginstruksikan saya untuk membunuhnya. Rasulullah Allah berkata kepada Abbad 
bin Bisyr: “Hal ini tidak pas untuk Messenger untuk memiliki mata berbahaya.” 
Dan Ibnu Abi Sarh menjadi seorang Muslim.
Dan siapakah yang mengatakan bahwa aku akan menurunkan seperti apa yang 
diturunkan Allah , apa hukuman bagi orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah , dan mencoba menipu manusia, dengan mengklaim bahwa Allah telah 
menurunkan wahyu kepada mereka? Allah SWT berfirman:
Jika Anda melihat sebagai orang yang zalim dalam pergolakan kematian dan para 
malaikat membawa tangan mereka Basitoa sendiri hari ini membalas siksaan Hun apa 
yang Anda katakan Allah adalah kebenaran, dan Anda tentang ayat-ayat sombong
{[Al-An'am: 93]
Dan ketika Anda mendengar ini "jika" Anda tahu bahwa dia adalah seorang polisi, 
dan Anda berkata - misalnya - jika si anu datang kepada saya, saya akan 
menghormatinya
Ketika Anda membaca Al-Qur'an, kita menemukan banyak "seandainya" yang tidak 
memiliki jawaban. Mengapa? Karena menemukan jawaban berarti membatasi jawaban 
yang tidak dapat dibatasi oleh kata. Anda menyerahkannya kepada pendengar, 
ketika Anda menemukan seorang pemuda yang memainkan peran pengganggu di 
lingkungan dan melelahkan penghuninya. Kemudian dia jatuh ke tangan polisi dan 
mereka membawanya untuk menghukumnya. Salah satu dari mereka yang melihatnya 
sebelumnya, ketika dia membuat orang-orang di sekitarnya kelelahan, berkata: Ah, 
jika kamu melihat bocah pengganggu, dia ada di tangan polisi! Dimana jawaban 
untuk kondisi di sini? Dia tidak datang; Karena mengakomodasi hal aneh yang 
mempersempit gaya dari penampilannya
Dan Allah SWT berfirman di sini:
Dan jika kamu melihat bahwa orang-orang yang zalim itu berada di tengah-tengah 
kematian
{Dan dia tidak berkata kepadaku: Apa yang kamu lihat? Karena Anda akan melihat 
keajaiban bahwa pengucapannya tidak
Dan "Ghamrat" adalah kesusahan yang tidak dapat dihindari atau dihilangkan oleh 
seseorang
Dan terus benar:}
Dan para malaikat mengulurkan tangan mereka, keluarlah.
Apakah mereka malaikat maut yang merebut jiwa? Atau berbicara dalam malaikat 
siksaan? Ini mencakup dua jenis: malaikat penangkap jiwa dan malaikat siksaan
}
Dan para malaikat mengulurkan tangan mereka, keluarlah.
{Seolah-olah para malaikat penangkap jiwa berkata kepada mereka: Jika Anda 



bertobat kepada Allah dalam banyak hukum, Anda telah bertobat kepada Allah dalam 
iman, dan Anda telah bertobat kepada Allah dalam penilaian, dan Anda telah 
bertaubat dari Allah di percaya Rasulullah, maka lihatlah, kebenaran telah 
memerintahkan kita untuk merebut jiwa Anda. artinya benar? Jika kalian seperti 
ini, maka hendaklah kalian masing-masing menunjukkan kemahirannya dalam 
bertaubat atas perebutan jiwanya, atau bahwa para malaikat melebih-lebihkan 
dalam membuat mereka kesal, seolah-olah kita berkata kepada salah satu: Cekiklah 
dirimu sendiri dan ambillah jiwamu dengan tanganmu sendiri. , atau: Usirlah 
dirimu dari siksa yang menimpa kamu.
Dan “siksa kehinaan” adalah siksaan yang pedih dan kehinaan di dalamnya
Metode siksaan dalam Al-Qur'an sangat banyak, dan dia pernah berkata: "Di antara 
siksaan yang menghinakan," atau dia telah menyiapkan bagi mereka "siksaan yang 
menghinakan" atau bagi mereka "siksaan yang pedih".
Sebagaimana nikmat di dalamnya adalah kemuliaan, demikian pula balas dendam di 
dalamnya adalah kehinaan
Saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita, bagi Allah , kemuliaan 
bagi-Nya, di atas analogi apa pun: Kita mungkin menemukan seorang penguasa 
menangkap seseorang dan memerintahkan tahanan itu duduk di istana mewah dengan 
taman, tetapi ketika makanan datang kepadanya, penjaga berkata kepadanya: Ambil 
racun, dan itu adalah penghinaan besar.
Dan mengapa Itiqhm benar siksaan yang memalukan? Jawabannya datang dari Allah :}
tentang apa yang kamu katakan tentang Allah selain kebenaran, dan kamu sombong 
tentang ayat-ayat-Nya
{
Seolah-olah seseorang berkata: Diwahyukan kepadaku dan tidak ada yang diturunkan 
kepadanya
Mereka juga sombong atas ayat-ayat yang diyakini oleh akal sehat, dan kebenaran 
mengatakan:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara 
tidak adil dan dengan keunggulan.}
[Semut: 14]
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Anda datang kepada kami sendirian
{/ (873) memiliki Jitamona individu seperti yang kami ciptakan pertama kali dan 
apa yang Anda tinggalkan di belakang punggung Anda Julnakm dan apa yang Anda 
lihat Hfakm siapa mereka di dalam Anda Mitra Zaaemtem telah memotong di antara 
Anda sesat dari Anda apa yang Anda klaim (94) dan benar mengatakan:
{Dan Anda datang kepada kami sendirian}
Artinya, masing-masing kamu datang kepada Allah semata dari apa yang dia miliki 
di dunia ini berupa uang, anak-anak atau pengikut, masing-masing datang kepada 
Allah dan tidak memiliki berhala yang dia klaim sebagai sekutu Allah , dan dia 
mengambil mereka sebagai perantara baginya.
Dan "tunggal" adalah jamak dari "tunggal" atau "unik" seperti "mabuk" adalah 
jamak dari "mabuk" dan "tawanan" adalah jamak dari "tawanan." Mereka datang 
kepada Allah dalam kelompok dan kelompok, tetapi masing-masing datang secara 
terpisah dari apa yang dia miliki di dunia uang, keluarga, dan anak-anak. dan 
pengikutnya, sebagai bukti bahwa dia berkata:
{Dan Anda meninggalkan apa yang Kami berikan kepada Anda di belakang Anda.}
Dan “percayakan padanya” yaitu, dia menjadikan untuknya hamba-hamba dari 
kalangan pengikut dan pencari, dan dari orang yang telah ditetapkan dan dibatasi 
untuk mereka dalam rezeki, dan dari orang-orang yang hidup dalam rahmat-Nya, 
masing-masing dari mereka datang secara terpisah dari apa. dia memiliki di dunia 
sebagai Allah menciptakan Anda pertama kali, yaitu, saat Anda memasuki dunia!
{Dan Anda datang kepada kami sendirian, saat kami menciptakan Anda pertama 
kali.}
[Ternak: 94]
Dan mengatakan yang benar: "Jitamona" jika ada orang yang bersalah hampir tidak 
menunjukkan dirinya pada siksaan dengan mengakui bahwa dia pantas menerima 
pengakuan atas penderitaan rasa bersalah ini, seolah-olah orang itu berduka atas 
apa yang dia lakukan dan menegur dirinya sendiri bahwa Saya menyimpang dari 
kebenaran dan berkata pada dirinya sendiri: Anda pantas dihukum
{Dan Anda telah meninggalkan apa yang Kami berikan kepada Anda di belakang 
punggung Anda, dan kami tidak melihat dengan Anda bahwa syafaat Anda bersama 
Anda.}



[Ternak: 94]
Dan "antara" adalah apa yang memisahkan atau menghubungkan
Ketika kami menemukan dua orang duduk dan di antara mereka "di antara" ini 
adalah pemisah dan kontinuitas
Jika Anda menganggapnya sebagai penghubung, saya katakan: Ini terputus, yaitu 
terjadi perpecahan di antara Anda, dan ikatan di antara Anda terputus, dan 
pertemuan Anda terpecah.
Apa hubungan dari berhala-berhala ini yang mereka asosiasikan dalam penyembahan? 
Mereka biasa membuat persembahan untuknya, dan seterusnya
Berhala-berhala ini dan semua orang yang menjadikannya sekutu Allah akan lari 
dari mereka pada Hari Kebangkitan
Jadi, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Telah terputus di antara kalian}
Allah melanjutkan:
{Dan apa yang dulu Anda klaim telah menyimpang dari Anda.}
, dan "tersesat" yang berarti hilang dan hilang, selama Anda mencarinya, Anda 
tidak akan menemukannya sebagai bukti dari apa yang dia katakan yang sebenarnya:
{Ketika mereka yang diikuti tidak mengakui mereka yang diikuti}
[Al-Baqarah: 166]
Maka kebenaran berkata:
{Sesungguhnya Allah memutuskan cinta}
(/ 874) Allah ketidaksesuaian cinta dan inti keluar hidup dari kematian Mati dan 
direktur lingkungan adalah Allah: Kemudian Kebenaran (95) setelah mereka 
berbicara kebenaran tentang penyatuan dan nubuat, dan mereka Iekson dan 
menentang Anawion nubuatan dan Akzbunha dan berkata bahwa Alivk Allah ingin 
menarik ciptaannya kepada Dia mempersiapkannya bagi mereka untuk melestarikan 
kehidupan mereka, dan bagaimana dia memanfaatkan bagi mereka seluruh alam 
semesta, termasuk itu
Benda mati, tumbuh-tumbuhan dan hewan, seolah-olah, Maha Suci Dia, menjelaskan: 
Jika Anda tidak melihat bahwa Sang Pencipta layak Anda sembah, maka lihatlah 
nikmat yang telah Dia berikan kepada Anda, dan selama hamba yang diciptakan 
memiliki segalanya. nikmat dari Sang Maha Pencipta, lalu mengapa dia tidak 
mendengar firman-Nya, Maha Suci Dia? Wahai makhluk, kamu dibesarkan di meja Yang 
Maha Penyayang, dan Dia adalah Penciptamu, jadi lihat, renungkan, dan ketahuilah
{Sesungguhnya Allah adalah penghancur cinta dan niat}
Dan saat Anda mendengar kata "keagungan", itu berarti pengetahuan yang 
diperlukan tentang Allah , jadi Anda harus mengambil kata "keagungan" dengan 
semua atribut keagungan dan keindahan yang Anda ketahui dan apa yang tidak Anda 
ketahui. Karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakan seluruh alam semesta dan Dia 
adalah Penciptanya, dan ciptaan ini dan harga diri itu adalah tindakan yang 
membutuhkan banyak atribut yang membutuhkan kekuatan, kebijaksanaan, pengetahuan 
yang luas, rahmat, perluasan dan kontrol, dan seterusnya. Allah"; Karena itu 
adalah nama kolektif untuk semua atributnya
Kami mengatakan di awal setiap tindakan: Dengan nama Allah , dan ini adalah 
ringkasan dari apa yang dibutuhkan setiap pekerjaan, karena setiap pekerjaan 
membutuhkan kemampuan, jadi Anda mengatakan: Dengan nama Yang Mahakuasa, dan itu 
membutuhkan pengetahuan. Azza berkata: "Dengan nama Yang Mahakuasa." Dan Anda 
mungkin perlu menaklukkan musuh Anda, karena Anda mungkin akan berperang 
dengannya, jadi Anda berkata: "Dalam nama Yang Mahakuasa." Jadi setiap tindakan 
membutuhkan kumpulan kualitas kesempurnaan dan keagungan yang melayani tindakan 
tersebut. Maha Suci Dia, Dia menyelamatkan Anda semua itu, sehingga Anda 
berkata: Dengan nama Allah , karena nama Yang Mulia, yaitu "Allah" adalah 
kolektor dari semua atribut kesempurnaan
{Sesungguhnya Allah adalah penghancur cinta dan niat}
, split, yaitu membelah, bercinta dan inti, masing-masing dua fragmen
Cinta adalah apa yang tidak memiliki biji seperti jelai, gandum, dan nasi
Dan ada hal-hal yang memiliki inti, seperti kurma dan buah persik, dan Anda 
menemukan sesuatu yang lain di jantung kernel.
Dan ada jenis lain yang memiliki biji seperti semangka, dan di setiap biji Anda 
menemukan sesuatu di dalamnya, dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, akan 
menjelaskan kepada Anda: Keagungan saya diwujudkan dalam kenyataan bahwa saya 
menciptakan cinta dan menciptakan inti.
Dan jika Anda melihat proses ini, Anda akan menemukan sesuatu yang luar biasa!! 
Ketika Anda melihat inti kurma atau sebutir jelai, dan meletakkannya di tanah di 



lingkungan ekstraksinya, dan dengan sedikit kelembapan, Anda menemukan bahwa dua 
kotiledon telah muncul dari tanaman dan intinya hampir membelah. untuk 
mengeluarkan siput lemah di antara dua kotiledon, dan jika Anda menghapus akar 
ini, kehidupan berakhir
Itulah sebabnya kami menemukan mereka yang bertanya-tanya ketika mereka masuk ke 
sarang semut dan menemukan potongan-potongan kecil berwarna putih di sarang di 
samping sarang, dan mereka menemukan bahwa ini adalah semut cinta yang dimasuki 
semut ke dalam sarang. Siapa yang membimbing semut untuk melakukan ini? Itu 
adalah Allah
Kami menemukan semut membelah biji ketumbar menjadi empat bagian, karena jika 
mereka memotongnya menjadi dua, itu akan bertunas, siapa yang tahu? Dia adalah 
Yang Mahakuasa:
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Atas: 2-3]
Yang aneh adalah ketika Anda melihat tanaman yang lemah ketika hidup, dan 
kemudian akan berakar. Ia rapuh dan lemah. Jika Anda memegangnya di tangan Anda, 
itu akan hancur, tetapi menembus jantung bumi yang kokoh, yang jika Anda 
memukulnya dengan pisau, pisau itu akan patah, tetapi akar yang lemah masuk ke 
jantung batu dan bumi, jadi apa kekuatan yang Anda berikan? itu? Kekuatan apa 
yang menembus tanah? Apakah akarnya yang menghancurkan bumi atau yang dilanggar? 
Kebenaran telah menembus bumi untuk benih untuk mengambil darinya makanan untuk 
penanaman, itu adalah kekuatan kebenaran Yang Mahakuasa}
cinta berpisah
{Orang yang menyimpan dalam dua kotiledon makanan untuk tanaman jika disentuh 
oleh kelembaban, yang memakan benih sampai akarnya tumbuh, dan tanaman 
memperoleh makanan dari dua kotiledon sampai mapan dan didirikan di tanah, 
kemudian dua kotiledon berubah menjadi dua daun hijau.
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Dia mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup.
{
Dan ketika para ulama merenungkan perkataan ini dan ingin menjelaskan kepada 
kita apa yang hidup? Dan apa yang mati? Apakah semua orang tahu apa itu hidup? 
Hidup adalah keberadaan makhluk dalam melakukan tugasnya, karena kehidupan 
manusia meliputi gerak, indera dan lari, kemudian ada kehidupan kedua pada 
hewan, kehidupan ketiga pada tumbuhan, dan kehidupan yang berbeda sifatnya pada 
benda mati.
Seperti yang mereka ajarkan di sekolah ketika guru memegang batang magnet untuk 
menarik serbuk besi, bahkan besi padat memiliki warna kehidupan tertentu.
Dan kita semua melihat di sekolah kenabian kaca di mana mereka meletakkan serbuk 
besi dan bagaimana mereka dipengaruhi oleh batang magnet
Dan itu memoderasi dan menjadi satu tingkat, dan dengan demikian kita tahu bahwa 
kehidupan adalah energi yang ada di setiap objek untuk melakukan tugasnya, 
bahkan batu-batu di mana bentuk kehidupan berbeda.
Kita membaca dalam Al-Qur'an:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Kebenaran datang sebagai ganti kehancuran, yaitu kehidupan. Kehancuran 
bertentangan dengan kehidupan, dan kehidupan menentang kebinasaan, dan Allah SWT 
berfirman dalam ayat lain:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Jadi selama segala sesuatunya dapat binasa, maka segala sesuatu memiliki 
kehidupan, dan adalah keliru jika menganggap bahwa setiap kehidupan itu sama 
dalam arti dan geraknya dengan manusia. Tidak, kehidupan dalam segala hal sesuai 
dengan itu, sampai kebangkitan ditegakkan, sehingga setiap makhluk hidup 
memiliki kehidupan yang sesuai dengannya, dan ketika kita mendengar:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami 
pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Kami berkata: Ya, setiap orang yang memuji Dia mengucapkan sepatah kata pun, dan 
tidak mengatakan bahwa itu adalah pemuliaan bukti. Karena sebagian dari mereka 



berkata: Kemuliaan ini adalah petunjuk dari Sang Pencipta, dan kami berkata: 
Jika yang Allah maksudkan adalah pemuliaan, sebuah petunjuk dari penciptaan, dia 
tidak akan mengatakan:}
tetapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka
{
Jadi: tidak satupun dari kami mengerti bahasa pemuliaan, dan kami tahu 
sebelumnya ketika Sulaiman, saw, mendengar kata-kata semut dan tersenyum padanya 
tertawa, serta apa yang dia dengar dari burung hoopoe, serta memanfaatkan gunung 
untuk memuliakan Daud, saw.
}
Sesungguhnya Allah memisahkan cinta dan niat, Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati, dan Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup.
{[Ternak: 95]
Setiap kata memiliki arti dan maknanya masing-masing
Kata pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu yang 
ada, dan kata hikmat menunjukkan bahwa segala sesuatu dari-Nya berasal dari 
kebijaksanaan.
Dan kata “Al-Razzaq” menunjukkan bahwa setiap Marzouk yang ada hanya mengambil 
dari kelimpahan dan kebaikannya, dan seterusnya sampai tak terhingga 
kesempurnaannya dari sifat-sifat dirinya.
Kata " Allah " menunjukkan semua atribut keagungan, keindahan dan kesempurnaan. 
Jika dia mengatakan: " Allah " , maka nama ini termasuk Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Mengetahui, Yang Bijaksana, Yang Maha Perkasa, dan semua sifat kebenaran, 
apa yang kamu ketahui tentang mereka dan apa yang tidak kamu ketahui, selama 
Dzat-Nya, Maha Suci Dia, ditandai dengan semua atribut kesempurnaan. Adalah 
wajib bahwa setiap perbuatan yang berasal dari dirinya yang sempurna memiliki 
kekuatan, keindahan, dan kesempurnaan yang mutlak
Jadi ketika kebenaran mengatakan itu, itu menarik kita pada fakta bahwa segala 
sesuatu yang ada adalah dari ciptaan Allah , dan bahwa ia memiliki kehidupan 
yang sesuai dengan misinya; Seseorang memiliki kehidupan yang sesuai dengan 
misinya
Dan hewan itu memiliki kehidupan yang sesuai dengan misinya
Tanaman memiliki kehidupan yang sesuai dengan misinya
Dan benda mati memiliki kehidupan yang sesuai dengan misinya
Dan jika Anda melihat segala sesuatu dalam pengertian ini, Anda akan menemukan 
bahwa segala sesuatu yang ada di dalamnya memiliki kehidupan, tetapi kehidupan 
yang sempurna dengan semua komponennya terdapat pada makhluk tertinggi, yaitu 
manusia, dan Allah SWT menciptakan. dalam kehidupan manusia sebuah rasa dan 
gerakan, kemudian memberinya kehidupan lain yang meningkatkan hidupnya dan 
membuat hidupnya bernilai; Karena hidup yang kita jalani hanya dinikmati oleh 
yang mukmin dan yang tidak beriman, dan sebaik-baiknya adalah memberi kita rasa 
dan gerak sebesar kita menjalani hidup, tetapi kehidupan beriman pada apa yang 
Allah turunkan dari kurikulum di tangan Rasulullah
Itu memberi kita kehidupan yang lebih luas, abadi, dan makmur, dan inilah 
kehidupan yang sebenarnya, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Ini adalah kehidupan nyata dan mengatakan yang sebenarnya:}
Sesungguhnya Allah memutuskan cinta dan niat
{Dia adalah pengantar pertama untuk kehidupan, kemudian dia berbicara tentang 
kehidupan dan bahwa dia keluar hidup-hidup dari kematian, dan di sini dia 
berbicara kepada kita sesuai dengan prioritas pengetahuan kita tentang berbagai 
hal; Jika sesuatu tidak memiliki rasa dan gerakan, kami menganggapnya mati, 
tetapi jika Anda melihat kebenaran, Anda akan menemukan bahwa segala sesuatu 
yang ada memiliki kehidupan.
Dalilnya adalah firman-Nya, Maha Suci Dia:}
semuanya binasa kecuali wajahnya
{
Selama semuanya binasa, segala sesuatu sebelum binasa memiliki kehidupan di 
dalamnya
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: O Raja pemilik raja berasal dari sejenisnya dan Raja, yang 
cenderung menyukai dan Taiz menginginkan dan mempermalukan Anda menginginkan 
tangan Anda kebaikan Anda atas segala sesuatu * intra malam di siang hari dan 



intra hari di malam hari dan pergi keluar hidup dari yang mati dan yang mati 
dari yang hidup dan menendang sesuka hati tanpa pertanggungjawaban}
[Al Imran: 26-27]
Dan mengapa dia datang dalam ayat ini dengan "keluar" dan itu datang dalam ayat 
yang kita bicarakan tentang perkataannya: "Dan yang mati keluar dari yang 
hidup"? Mereka yang meneliti penelitian ini melihat sekilas wawancara parsial 
dalam ayat tersebut, yaitu:}
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati
{Dan dia berkata:}
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup
{Mereka lupa bahwa Dia, Maha Suci Dia, berkata: Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati; Untuk menunjukkan bahwa Allah membelah cinta dan inti untuk 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, artinya Allah membelah cinta dan inti 
untuk mengeluarkan yang hidup dari yang mati.
Lalu dia berkata:}
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup
{Ini berlawanan dengan Falaq, jadi jangan mengambilnya bertentangan dengan 
keberpihakan dalam ayat; Dan karena kata benda menunjukkan konfirmasi, dan kata 
kerja menunjukkan kejadian; Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki atribut dalam 
dirinya sendiri, dan atribut dalam milik Dzat ini. Dia, Maha Suci-Nya, adalah 
Pemelihara, sebelum Dia memiliki makhluk yang menopang-Nya
Dia adalah Pemberi rezeki, dan setelah Dia menciptakan Dzat yang memberi rezeki 
kepada-Nya, Dialah Pemberi rezeki; Karena Dia adalah Pencipta, dan Pencipta 
adalah atribut Dzat, bahkan jika yang melekat tidak hadir, dan Dia, Maha Suci 
Dia, adalah Pemberi Kehidupan sebelum ada seseorang yang memberi-Nya hidup; 
Karena atributnya dalam dirinya adalah dia memberi kehidupan, dan membunuh 
sebelum dia membunuh siapa pun yang ingin dia bunuh; Karena kata sifat itu 
sendiri
Maha Suci Dia, pemisahan cinta dan inti, yaitu, sebelum cinta dan inti ada, yang 
memisahkannya.
Ini memiliki kata sifat - juga - setelah afiliasi ada. Jika dia menginginkan 
kata sifat sebelum ketergantungan ada, dia datang dengan kata benda: “Faliq dan 
Mukherjeh.”
Dan jika dia menginginkan kata sifat setelah itu ada, dia berkata: "keluar," 
"keluar."
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Ini adalah Allah , karena bagaimana Anda akan binasa?
{[Ternak: 95]
Dan "The" adalah nama yang mengacu pada yang di atas, dan Dia, Maha Suci Dia, 
adalah pemecah cinta dan inti, dan Dia yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan Dia adalah Allah .
Dan al-Kaf dalam sabdanya:}
itu kamu
{kepada siapa dia berbicara, dan mereka adalah kita, tetapi lam adalah siapa}
itu kamu
{Ini untuk jarak dan meme untuk jamak
Ketika kebenaran ingin berbicara kepada Rasulnya, dia berkata:
{buku itu tanpa keraguan}
[Sapi: 2]
Tapi di sini dia berbicara kepada kita, mengatakan:}
itu kamu
{Sebuah referensi untuk mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia: Allah , Falq, dan 
Exit, dan alamat untuk orang banyak yang ditujukan oleh Al-Qur'an
Jika Allah memiliki sifat-sifat ini, bagaimana mereka bisa berpaling dari iman 
kepada-Nya dan tauhid-Nya? Dia menyebutkan kepada kita bahan pertama kehidupan, 
yaitu tumbuhan, yang kita makan. Jika Yang Benar, Maha Suci Dia yang menciptakan 
cinta dan menciptakan inti untuk mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Dia 
yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup, maka Dia lebih berhak menjadi dewa 
disembah, jadi bagaimana Anda berurusan dengan-Nya?! Dan kepada siapa Anda 
bertindak?! Siapa yang memiliki kualitas lebih tinggi dari ini?!! Tidak ada 
orang yang memiliki kualitas seperti ini, juga tidak ada yang lebih unggul dari 
kualitas ini
Dan jika Anda mendengar kata "Aku" kemudian mengerti darinya bahwa itu datang 
untuk bertanya-tanya, itu datang dan meminta seseorang menunjukkan kepada kita 



bagaimana mereka berpaling dari Allah dan menyatukan-Nya dengan indikasi dan 
bukti yang jelas.
Suatu ketika, Yang Mahakuasa berkata:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah ?}
[Al-Baqarah: 28]
Dia, Maha Suci-Nya, berbicara kepada orang-orang dan berkata kepada mereka: 
Bagaimana kamu kafir kepada Allah , karena Allah dalam diri-Nya sendiri tidak 
berhak untuk tidak percaya kepada-Nya, karena Dialah yang diciptakan dari tidak 
ada, dan diperpanjang dari tidak ada, dan tidak ada seorangpun yang berselisih 
atau berselisih dengan-Nya dalam hal ini, dan kepada-Nya kita semua kembali, 
lalu bagaimana kamu kafir kepada-Nya? Ini adalah keajaiban besar; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman di sini:
Lalu bagaimana kabarmu?
{yaitu, bagaimana Anda berpaling dari kebenaran dan berbalik dari itu ke batil, 
sehingga Anda menyembah - dengan Allah - tuhan lain setelah Anda tahu bahwa 
atribut ini milik-Nya - Maha Suci Dia - dan bukan untuk orang lain? Dan setiap 
keajaiban yang datang dalam "aku" adalah seperti pepatah yang benar:
{Sesungguhnya Allah ini akan hidup kembali setelah kematiannya}
[Al-Baqarah: 259]
Bagaimana Allah menghidupkan kembali ini setelah kematiannya? Dan guru kita 
Zakaria berkata kepada Bunda Maria:}
Aku punya ini untukmu
{Kemudian, keheranan tidak dapat dipisahkan dari kata “Aku.” Seolah-olah sifat-
sifat yang disebutkan di atas memerlukan kepercayaan kepada Allah , Yang Esa, 
Pengasih, Diinginkan, Mengetahui, Bijaksana, kepada siapa kita semua kembali. 
Jadi, beritahu kami: Bagaimana kamu kafir kepada Allah ini ? Dan kepada siapa 
Anda pergi jika dewa ini dikucilkan? Apakah ada sesuatu yang mengklaim bahwa itu 
diciptakan dan itu adalah ketentuan? Jika ada sesuatu yang diklaim sebagai 
ciptaan atau rizki, kami mohon maaf, tetapi tidak ada sesuatu pun yang mengklaim 
bahwa itu adalah ciptaan atau rizki, dan undangan itu dibuktikan kepada 
pemiliknya selama tidak ada keberatan terhadapnya.
}
karena kamu akan binasa
{Dan kata "Apakah Anda salah menggambarkan diri Anda sendiri" berarti bagaimana 
Anda akan melakukan penyimpangan yang salah; Karena "palsu"
Kebohongan yang disengaja
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
fajar menyingsing
{(/875) Falq pagi dan membuat malam istirahat, dan matahari dan bulan dalam 
pertimbangan.
{Bersihkan pagi dan istirahatkan malam.}
Arti dari “Falq” berarti membuat sesuatu menjadi dua, dan keduanya adalah dua 
berkah yang berlawanan, yang satu tidak mencukupi untuk yang lain, karena harus 
ada pagi dan malam akan beristirahat; Karena fajar adalah waktu di mana segala 
sesuatu menjadi jelas sebelum mata bisa melihat. Karena kita tahu bahwa 
kegelapan membuat seseorang bingung dengan berbagai hal. Jika Anda lebih kuat 
dari hal-hal ini, Anda akan menghancurkannya, dan jika mereka lebih kuat dari 
Anda, mereka akan menghancurkan Anda
Berjalan dalam kegelapan di mana tidak ada cahaya yang memandu seseorang ke 
cerminnya dapat menyebabkan hilangnya banyak hal
Di pagi hari kita bekerja dan berjuang di bumi, dan kita mengisi dunia dengan 
gerakan
Jika kita terpengaruh oleh jerih payah, kelelahan, dan kelelahan karena gerakan, 
logika alami makhluk hidup adalah beristirahat, tenang, dan tenang, tidak hanya 
dengan gerakannya, tetapi dengan keheningan segala sesuatu di sekitarnya; Karena 
jika Anda diam dan cahaya datang kepada Anda, itu mempengaruhi pembentukan Anda, 
dan itulah sebabnya mereka sekarang berkata: "Sinar" yang dengannya mereka 
menemukan rahasia apa yang ada di dalam tubuh manusia meninggalkan jejak.
Oleh karena itu, pancaran sinar matahari dihalangi oleh Allah darimu di malam 
hari hingga tubuh beristirahat dari segala sesuatu, dari setiap gerakan yang 
muncul di dalamnya, dan dari gerakan yang masuk padanya. Surah menempatkan 
kegelapan di depan cahaya:
{Segala puji bagi Allah , yang menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap 
dan terang.}



[Ternak: 1]
Karena Anda hanya bisa mendapatkan keuntungan dari gerakan Anda dalam cahaya 
jika Anda aktif dan nyaman di malam hari
Jika Anda tidak istirahat, Anda akan lelah dan tidak akan dapat bekerja dengan 
akurat dalam pergerakan hari ini
Oleh karena itu, kegelapan dimaksudkan untuk ada
Oleh karena itu, adalah peradaban tinggi yang mengatur kehidupan seseorang 
sehingga dia bekerja di siang hari dan beristirahat di malam hari, sehingga dia 
tidak melanjutkan pekerjaannya di pagi hari dengan lelah.
Siapa pun yang mengunjungi pedesaan Mesir akhir-akhir ini akan terkejut bahwa 
orang-orang pedesaan telah terjaga sepanjang malam dengan peralatan hiburan, dan 
mereka pergi bekerja di pagi hari saat mereka lelah dan lelah.
Kami berkata: Mari kita ambil peradaban dari atas, dan jangan ambil peradaban 
dari bawah; Ketika Anda pergi ke Eropa, Anda menemukan orang-orang yang menginap 
dan menginap di malam hari, dan siapa pun yang berjalan di jalan tidak mendengar 
suara dan tidak menemukan siapa pun yang keluar dari rumahnya, dan Anda tidak 
mendengar suara mikrofon di jalan; Sehingga setiap orang mendapatkan bagiannya 
dari ketenangan, dan situasinya berbeda di negara kita: jalanan dipenuhi dengan 
kebisingan, orang sakit tidak dapat beristirahat, dan siapa pun yang belajar 
tidak menemukan ketenangan yang diperlukan, dan siapa pun yang beribadah 
dikeluarkan dari suasana ibadah. , dan kami menemukan mereka yang menggambarkan 
ini sebagai langkah peradaban!! Dan kami katakan: Ambillah setiap nikmat dari 
nikmat Allah sebanding dengan apa yang diberikan dalam keberadaanmu yang 
bermanfaat.
Dan kemuliaan bagi-Nya mengatakan:}
fajar menyingsing
{Dan}
hancur
{ - seperti yang kami katakan - itu berarti memutuskan, jadi apakah paginya 
istirahat?
Dan dengan apa?
Dan kami mengatakan: itu}
hancur
{Ini adalah kata benda aktif, seperti yang kita katakan: "pembunuh pukulan," 
yang berarti bahwa pukulan dari tangannya berakibat fatal
Dan}
fajar menyingsing
{Artinya pagi terpisah dari kegelapan; Karena kegelapan itu bersifat kumulatif, 
dan ketika pagi tiba, seolah-olah membelah kegelapan dan membelahnya untuk 
memunculkan cahaya.
fajar menyingsing
{Juga, fajar jatuh pada fajar, dan setelah itu datang kegelapan, dan ini adalah 
dari akurasi kinerja retorika dalam Al-Qur'an; Karena dia yang berbicara adalah 
dewa
Dan Imru' al-Qays berkata: “Oh, malam yang panjang, bukankah aku harus pergi ke 
shalat subuh, dan shalat subuh lebih sempurna darimu?”
Apakah ini pagi dari matahari terbit? Atau pagi dari munculnya cahaya sebelum 
matahari terbit? Pagi datang lebih dulu, dan itu adalah cahaya yang tenang, dan 
kami menemukan dokter mata, setelah melakukan operasi pada seseorang di matanya, 
melepaskan ligamen yang membantu luka untuk sembuh, secara bertahap 
melonggarkannya sehingga cahaya tidak segera mencuri pandangan. , dan itu adalah 
Allah rahmat ‘s bahwa Dia menciptakan periode pagi dengan cahaya tenang sebelum 
matahari terbit dengan semua uang cahayanya semua dalam satu
Seolah-olah pagi datang untuk memecahkan kegelapan malam, dan kemudian matahari 
datang dan memecah pagi
Jadi cahaya pagi pecah sekali karena membelah kegelapan dan membelahnya dan 
membelah lagi. Karena kegelapan datang setelahnya
Jadi, kata benda aktor telah melakukan dua tugas
Tugas pertama: kesalahan petir
Penghasilan apa pun di bawah sinar matahari
Dan jika kita mengatakan: Paginya telah terbit, yaitu, kegelapan malam pertama 
telah dipecahkan
Jadi, fajar menyingsing sekali, dan pecah lagi
Maha Suci Dia ketika Dia berkata:}



dia memecahkan fajar, dan membuat malam tenang
{Dia ingin memberikan dua bagian; Karena itu sendiri adalah sambaran petir
Jadi dia membawa nama untuk memberinya atribut penegasan, lalu dia membawa {}
dan membuat malam menjadi sunyi,
{kata sifat terjadi setelah kehadiran yang terkait
Jika dia menginginkan atribut yang diperlukan untuknya sebelum yang terkait 
ditemukan, dia datang dengan kata benda
Dan jika dia menginginkan kata sifat setelah dia menemukan yang terkait, dia 
sudah datang
Oleh karena itu, kami menemukan Al-Qur'an menggambarkan stabilitas dalam 
perkataan yang benar:
{Dan anjing mereka merentangkan tangannya dengan kuk}
[Gua: 18]
Anjing ada di sini pada gambar tetap ini, dan ketika Al-Qur'an ingin muncul 
dengan atribut yang berubah, itu benar-benar datang:
{Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit dan bumi menjadi 
hijau?}
[Haji: 63]
Analoginya adalah: Bumi menjadi hijau; Karena dia berkata: "Turunlah," tetapi 
dia membawa pembaruan yang sedang berlangsung.}
bumi menjadi hijau,
{
Dan terus benar:}
Dan matahari dan bulan diperhitungkan
{Dan kita tahu matahari dan bulan, dan setelah itu datang sebuah kata.}
Akun
{, pada berat dua kata kerja, dan ini biasanya menunjukkan berlebihan, seperti 
yang Anda katakan: Fulan, dan Allah melarang, dia kafir dalam kekafiran.
Dan ketika Anda berdoa: Semoga Allah mengampuni Anda pengampunan
Ketika Anda suka melebih-lebihkan, itu datang dalam bentuk kata kerja
Dan Al-Qur'an datang dengan kata "suami" di dua tempat dalam kaitannya dengan 
matahari dan bulan.
Dan matahari dan bulan diperhitungkan
{Dan dalam Surah Ar-Rahman, Yang Mahakuasa berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Apa perbedaan antara kedua ekspresi tersebut? “Hisban” di sini berarti 
menghitung sesuatu. Kami menghitung tahun dalam siklus matahari sebagai 365 hari 
dan seperempat hari, dan ia melewati tanda-tanda di dalamnya selama periode ini, 
dan bulan memulai tandanya setiap bulan dalam dua puluh delapan hari dan 
beberapa hari , dan kami menghitung dengan matahari hari, dan kami menghitung 
dengannya tahun, tetapi kami menghitung Bulan didasarkan pada bulan, dan Anda 
tidak dapat menghitung bulan dengan matahari, tetapi Anda menghitung bulan 
dengan bulan karena muncul kecil dan kemudian menjadi lebih besar dan lebih 
besar dan lebih besar.
Oleh karena itu, Ramadhan ditetapkan untuk kita oleh bulan, bukan oleh matahari
Hari ini kami menjemurnya di bawah sinar matahari
Dengan demikian kita tahu bahwa matahari dan bulan bekerja dalam perhitungan 
hari dan bulan kita, dan keduanya adalah perhitungan: matahari memiliki 
perhitungan, dan bulan memiliki perhitungan. Karena mereka diciptakan dengan 
perhitungan, artinya mereka mungkin dimaksudkan untuk perhitungan yang akurat, 
karena matahari diciptakan dengan perhitungan, dan begitu juga bulan.
Dan datanglah ke jam tangan yang kita gunakan, apakah tidak ada jarum untuk jam, 
satu lagi untuk menit, dan sepertiga untuk detik?
Ini adalah yang paling tidak bisa kami lakukan, meskipun mungkin saja kami 
membagi yang kedua menjadi beberapa bagian seperti yang kami lakukan di ruang; 
Ada meter, sentimeter, milimeter, dan kemudian kami mengatakan mikromilimeter
Oleh karena itu, semakin tinggi kemajuan kita dalam kemajuan ilmiah, semakin 
akurat perhitungannya
Matahari dan bulan bukanlah hisab bagi kami yang dengannya kami memperhitungkan 
sesuatu, kecuali jika mereka diciptakan dengan aritmatika.
Ketika Anda melihat jam tangan Anda, Anda melihat lompatan jarum detik, tetapi 
Anda tidak melihat gerakan jarum menit, dan Anda juga tidak merasakan gatal pada 
jarum jam, dan masing-masing dari ketiga jarum itu berputar dengan "zimbal" dan 



gigi tertentu.
Jika gerakan terganggu pada tuas atau roda gigi, cacat ini tercermin pada sisa 
tangan, dan detik dihitung pada menit, dan menit dihitung pada jam
Jadi, jika arloji tidak dibuat dengan perhitungan yang tepat ini, itu tidak akan 
berfungsi dengan baik
Jadi, kami tidak menganggap Hari Kiamat sebagai kriteria untuk menghitung waktu 
kami, kecuali bahwa itu sendiri diciptakan dengan perhitungan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Matahari dan bulan diperhitungkan
{yaitu, mari kita memperhitungkan mereka karena keduanya diciptakan
Artinya, dengan perhitungan yang akurat, dan mengapa dia tidak mengatakan yang 
sebenarnya sebagai hisab, dan ada dua akun di sini, dan dua akun dalam ayat 
Surat Ar-Rahman?
Itu karena dibutuhkan berlebihan untuk tepatnya
Ini bukan hanya perhitungan, tapi perhitungan
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Itulah penghargaan dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.
{Dan kata "Al-Aziz" menunjukkan kemenangan dan penindasan, dan tidak ada yang 
bisa melampaui dia; Badan-badan yang Anda lihat ini lebih kuat dari Anda dan 
tidak berdagang dengan tangan Anda, mereka melakukan tugas untuk Anda tanpa 
mendekati mereka; Anda tidak mendekati matahari untuk mengendalikannya, seperti 
yang Anda lakukan pada jam yang diciptakan oleh orang seperti Anda, dan matahari 
memiliki kekuatan yang telah Allah berikan kepada penciptanya, dan tidak ada 
dalam keahliannya atau dalam ciptaannya. ciptaan dapat menolaknya.
Inilah perkiraan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
memberi kita alasan untuk yakin bahwa itu adalah hisab yang harus kita 
perhitungkan.
Dialah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, Penciptanya, dengan perkiraan yang 
perkasa yang tidak dapat dikalahkan, dan Dia Maha Perkasa dan mengetahui 
pengetahuan yang mutlak tanpa akhir atau batas.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Dialah yang menjadikan untukmu
{/ (876) yang menjadikan kamu bintang-bintang untuk semua yang mengetahui dalam 
kegelapan darat dan laut telah memisahkan ayat-ayat untuk orang-orang yang 
mengetahui (97) dan setelah Yang Mahakuasa menjelaskan bahwa dia telah 
menciptakan matahari dan bulan menurut perhitungan menjadi akun dengan 
penghargaan itu, yang Aleem Aziz, dia - Yang Mahakuasa - menggambarkan bintang 
misi kami mengatakan:
{supaya kamu dibimbing olehnya dalam kegelapan darat dan laut}
Bintang-bintang adalah benda terang yang kita lihat di langit untuk membimbing 
kita dalam kegelapan darat dan laut. Dan dari rahmat-Nya kepada kita dan 
pengetahuan-Nya bahwa sebagian dari ciptaan-Nya akan memaksa gerak kehidupan 
untuk menghantam bumi; Berjalan di malam hari di darat atau di laut seperti 
orang yang menjaga dan menyebarkan keamanan di dunia, dan mereka tidak bisa 
tidur di malam hari
Sebaliknya, mereka harus berjaga-jaga untuk menjaga kita, semua itu atas 
kehendak Allah dengan kebijaksanaan Yang Perkasa, Bijaksana, Maha Mengetahui, 
dan itulah sebabnya Dia meninggalkan bintang-bintang kepada kita untuk 
membimbing mereka yang tetap terjaga atau menyerang. darat atau berjalan di laut 
dengan kapal mereka, dan mereka membutuhkan sedikit cahaya untuk membimbing 
mereka, dan itulah sebabnya orang-orang Arab dipandu oleh bintang-bintang; Salah 
satu dari mereka berkata kepada yang lain: Letakkan bintang-X di depan mata 
Anda, dan berjalanlah di atas lingkungan X
Dan letakkan bintang Doe di sebelah kiri Anda dan berjalanlah untuk menemukan 
ini, atau letakkan bintang Doe di belakang Anda dan berjalanlah untuk menemukan 
ini
Oleh karena itu, jika kegelapan harus dipadamkan, itu akan mencegah pergerakan 
di malam hari, yang merupakan gerakan yang mungkin harus dilakukan makhluk 
hidup.
Oleh karena itu, bintang tidak hanya untuk membimbing dalam kegelapan darat dan 
laut; Karena jika itu dimaksudkan untuk membimbing kita dalam kegelapan darat 
dan laut, mereka semua akan berukuran sama, kita akan melihat bintang besar dan 
bintang kecil lainnya, dan bintang kecil sebenarnya mungkin lebih besar dari 
bintang besar, tetapi itu adalah jauh dari kita dengan jarak yang lebih jauh, 



dan kebijaksanaan bintang-bintang tidak terbatas Untuk dipandu olehnya dalam 
pergerakan manusia di darat dan laut, karena ini bukan seluruh kebijaksanaan, 
ini adalah kebijaksanaan yang dimiliki pikiran bawaan menyadari pertama; Oleh 
karena itu, kebenaran tentang bintang-bintang datang dengan pepatah murah hati 
lainnya untuk menjelaskan kepada kita bahwa kebijaksanaan tidak boleh terbatas 
pada bimbingan di malam hari, di darat dan di laut. Dia berkata:
{Dan tanda-tanda dan dengan bintang mereka dibimbing}
Dia tidak mengatakan - Maha Suci Dia - bahwa mereka dibimbing dalam kegelapan 
darat dan laut
Jadi - bintang - punya tugas lain, dia yang paling mahakuasa. Dia berkata:
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * dan itu adalah sumpah yang 
bagus jika Anda tahu}
[Insiden: 75-76]
Dan setiap hari sains berkembang, kebenaran menunjukkan banyak hal kepada kita, 
jadi inilah komet yang sering mereka bicarakan, dan ini dia dengan bintang-
bintang baru yang menemukan konfirmasi kebenarannya:
{Dan langit Kami bangun dengan tangan, dan sesungguhnya Kami luas}
[Al-Dhariyat: 47]
Artinya, Allah SWT telah menciptakan dunia yang besar
Dan Anda, hai manusia, telah mengambil darinya menurut persepsi dan perluasan 
Anda dalam penglihatan alami di mana Anda tidak menggunakan alat optik, dan Anda 
telah mengambil darinya makna di mana Anda menggunakan teleskop, mikroskop, dan 
lainnya. satelit buatan, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * dan itu adalah sumpah yang 
bagus jika Anda tahu}
Dan sebagian ulama berkata: Setiap orang yang ada memiliki bintang, dan hidupnya 
terkait dengan bintang ini, dan ketika bintang memudar, temannya di bumi 
memudar, dan ada bintang terang yang kita anggap berkedip, dan bintang-bintang 
lain yang tidak cerah dan jauh dari kita, dan dikatakan bahwa mereka milik 
orang-orang yang tidak diketahui siapa pun karena kurangnya pengaruh mereka 
terhadap tindakan mereka. Dalam hidup
Dan sains berkembang setiap hari dan menghubungkan kita hal-hal dengan hal-hal, 
seolah-olah kebenaran menjelaskan: Saya menciptakan sesuatu untuk Anda dari apa 
yang Anda perkirakan dengan pikiran Anda untuk mencapai sesuatu kebijaksanaan di 
dalamnya, tetapi jangan katakan ini adalah kebijaksanaan tertinggi, tapi di 
balik itu ada penilaian yang lebih tinggi, Maha Suci Dia Yang Maha Bijaksana, 
Yang Maha Mampu, agar kamu menyadari sebagian kecil dari penilaian Allah , 
tetapi kamu harus tahu bahwa kesempurnaan Allah tidak terbatas, dan masih ada di 
dalam Allah. kerajaan apa yang kita tidak dapat memahami kebijaksanaan-Nya 
sampai Allah menyelesaikan bumi dan yang di atasnya.
Allah SWT berfirman dalam lampiran ayat:
Kami telah merinci ayat-ayat untuk orang-orang yang mengetahui.
{Dan ayat itu adalah hal yang aneh, dan itu disebut ayat universal:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan 
bulan}
[dipisahkan: 37]
Kata "ayat" digunakan untuk merujuk pada sekte Al-Qur'an yang memiliki koma
Oleh karena itu, ada ayat-ayat Al-Qur'an, ayat-ayat kosmik, dan ayat-ayat kosmik 
yang dianggap sebagai tafsiran ayat-ayat Al-Qur'an. Rincian ayat-ayat di alam 
semesta adalah apa yang kita lihat dari keanekaragaman bentuk, warna, aturan, 
dan ujungnya
Detail dari ayat-ayat dalam Al-Qur'an adalah apa yang kebenaran dalam Al-Qur'an 
mengingatkan kita, dan untuk menarik perhatian pada fakta bahwa rincian itu ada 
di ayat-ayat alam semesta dan ciptaan yang indah dan bijaksana yang hanya dapat 
untuk Allah SWT, Wise, yang layak untuk menjadi bersatu Allah , dan layak untuk 
dewa disembah.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Dialah yang menciptakan kamu
{(/ 877), yang membawamu keluar dari gudang Fmstqr yang sama telah memisahkan 
ayat-ayat untuk orang-orang yang mengerti (98) berbicara kepada kita Yang 
Mahakuasa - pertama - semua ayat yang mengelilingi kita dan kekuatan hidup kita 
menyatukan cinta dan inti, dan kemudian berbicara tentang matahari dan bulan, 
dan kemudian berbicara tentang bintang-bintang, semua ini adalah tanda-tanda di 
sekitar kita, kemudian dia berbicara tentang sesuatu dalam diri kita sehingga 



buktinya lebih kuat. Dia - Kemuliaan bagi-Nya - memberi Anda bukti dalam diri 
Anda dan dalam diri Anda sendiri; Karena bukti ini tidak mengharuskan Anda untuk 
melebarkan mata pada apa yang ada di sekitar Anda, melainkan buktinya ada pada 
diri Anda dan diri Anda sendiri. Yang Mahakuasa berkata:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]
Artinya, cukup bagi Anda untuk menjadikan diri Anda seorang sarjana, dalam 
pengetahuan ini ada segala sesuatu yang membuktikan kekuatan kebenaran dan 
haknya untuk menjadi satu Allah , dan dewa yang disembah.
{Dan Dialah yang menciptakan kamu dari satu jiwa}
Ini berlaku untuk pepatah ini bahwa itu adalah berita dari Allah , dan itu - 
juga - ekstrapolasi menjadi ada, yang kita sebut pengabaian masa lalu; Karena 
jika Anda melihat jumlah dunia di abad ini, kemudian melihat jumlah dunia di 
abad sebelumnya, Anda akan menemukan setengah dari jumlah itu, dan jika Anda 
melihatnya di abad sebelumnya, Anda akan menemukannya. adalah seperempat dari 
populasi saat ini.
Dan semakin Anda masuk ke bentuk lampau dan masuk ke dalamnya dan semakin jauh, 
jumlahnya berkurang dan berhenti sampai kita mencapai .
{satu nafas}
Dan ini adalah apa yang Allah telah sebutkan kepada kita, dan seseorang 
mengatakan: Bagaimana Anda bisa menjadi satu jiwa? Dialah yang mengatakan:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49]
Dan kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan satu jiwa, dan Dia juga 
menjelaskan bahwa Dia menciptakan dari satu jiwa pasangannya, dan kemudian mulai 
berkembang biak.
Oleh karena itu, ekstrapolasi statistik dalam bentuk lampau menunjukkan 
validitas kasus
Demikian juga, segala sesuatu yang berkembang biak dari tumbuhan dan hewan
Anda menemukan bahwa mereka terus berlipat ganda, dan jika Anda kembali ke masa 
lalu dengan statistik, Anda akan menemukan bahwa jumlahnya berkurang dan 
berkurang sampai mereka mencapai titik asal dari mana reproduksi membutuhkan 
dua:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan}
[YS: 36]
Mengapa kebenaran datang ke sini:
{satu jiwa}
Dia bilang pasangan? Para ilmuwan menjelaskan bahwa ini adalah bukti fusi yang 
intens; Karena ketika kita satu jiwa, kita semua - semua ciptaan - memiliki 
bagian dari jiwa yang sama, dan kami katakan sebelumnya: Jika kita membawa satu 
sentimeter kubik zat berwarna merah, misalnya, dan kemudian memasukkannya ke 
dalam botol , dan kemudian mengocok labu, kami menemukan bahwa sentimeter kubik 
zat merah telah mengalir ke dalam labu. Dan di setiap tetes labu menjadi bagian 
dari zat berwarna, misalkan kita mengambil labu dan memasukkannya ke dalam tong, 
lalu kita mengocok tong dengan baik. Kami juga akan menemukan bahwa di setiap 
tetes laras ada bagian dari zat berwarna. Laut adalah materi berwarna yang tak 
terhingga
Jadi selama Adam adalah asalnya, dan selama kita berasal dari Adam, dan selama 
kebenaran telah mengambil Hawa dari Adam yang hidup dan dia menjadi hidup, maka 
hidupnya terhubung dengan Adam dan di dalamnya dari Adam, dan dia meninggalkan 
anak-anak Adam dan Hawa yang di dalamnya merupakan bagian hidup, dan dengan 
demikian kebenaran Yang Mahakuasa membawa kita kembali ke satu asal; Untuk 
membangkitkan dan menggerakkan dalam diri kita asal-usul welas asih, kasih 
sayang, dan simpati
Mahakuasa berkata:}
stabil dan repositori
{Dan kandang memiliki banyak arti, yang dijelaskan oleh Kebenaran, Maha Suci 
Dia, dalam Al-Qur'an-Nya
Dalam kisah tahta Bilqis, kita menemukan tuan kita Sulaiman berkata:
{Siapa di antara kalian yang akan membawakanku tahtanya}
[Semut: 38]
Dan dia menjawab tuan kita Sulaiman, iblis dari jin, dan dia juga menjawab 
mereka yang memiliki pengetahuan tentang kitab itu
Allah SWT berfirman:



{Ketika dia melihat dia tinggal bersamanya}
[Semut: 40]
stabil di sini berarti hadir; Karena takhta tidak hadir di dewan, tetapi dibawa 
ke sana
Tentang masalah visi yang dikehendaki kebenaran dari tuan kita Musa as:
{Tuanku berkata, tunjukkan padaku bahwa aku akan melihatmu. Dia berkata, “Kamu 
tidak akan melihatku, tetapi lihatlah gunung itu, karena jika itu tetap di 
tempatnya.}
[Al-A'raf: 143]
Dan kita tahu bahwa Jibril memiliki stabilitas sebelum berbicara, jadi "menetap" 
datang dalam arti dihadiri, dan datang lagi dalam arti terbukti.
Dan kebenaran berkata:
{Dan bagimu di bumi itu ada ketentraman dan kesenangan pada suatu masa.}
[Al-A'raf: 24]
Dan itu adalah indikasi lamanya keberadaan kita di dunia ini, dan demikian juga 
kebenaran mengatakan:
{Para sahabat surga pada hari itu akan baik dan menetap}
[Al-Furqan: 24]
Jadi Surga juga kandang, dan Neraka juga kandang bagi orang-orang kafir, 
kebenaran mengatakan tentang hal itu:
{Ini telah memperburuk kandang dan stasiun}
[Al-Furqan: 66]
Jadi, stabil datang dalam arti sekarang, atau tetap, atau sebagai ekspresi dari 
durasi dan waktu kehidupan di dunia ini, dan surga juga stabil, dan begitu juga 
api.
Itulah sebabnya para ulama berbeda pendapat, dan masing-masing dari mereka 
melihat suatu makna, sebagian dari mereka berkata: “tetap” di pinggang, kemudian 
kami titipkan kebenaran di dalam rahim.
Dan beberapa dari mereka melihat bahwa "kandang" dimaksudkan untuk tetap di 
dunia ini, kemudian kita disimpan di kuburan
Dan kami katakan: Dasar stabilitas adalah "keputusan" kehadiran atau stabilitas, 
dan semuanya sesuai dengan itu, dan di dalamnya ada stabilitas, diikuti oleh 
stabilitas, diikuti oleh stabilitas sampai ada stabilitas akhir, itulah yang 
orang-orang beriman. bercita cita untuk.
Dan inilah stabilitas yang setelah itu tidak ada gerakan. Adapun stabilitas 
pertama dalam hidup, mungkin ada perubahan di dalamnya dari satu kondisi ke 
kondisi lain. Kami stabil di pinggang, kemudian setelah itu kami titipkan 
kebenaran di dalam rahim, dan kami stabil di dunia dan kemudian kami dititipkan.
di kuburan
Sampai kita menetap di akhirat
Setiap ulama telah mengambil makna dari makna ini
Dan penyair berkata: Uang dan keluarga tidak lain hanyalah titipan, dan suatu 
hari titipan itu harus dikembalikan.
Tapi "menetap" adalah bukti bahwa masalah ini tidak tunduk pada kehendak manusia
Masing-masing dari kita "menetap" di dalamnya
Dan kebenaran berkata:}
Kami telah merinci ayat-ayat itu untuk kaum yang mengerti.
{Dan detail berarti bahwa dia datang dengan ayat-ayat sekali secara rinci dan 
sekali dalam ringkasan; Karena pemahamannya berbeda, dan kondisi untuk menerima 
maknanya berbeda, maka rincian ayat-ayat tersebut dimaksudkan agar sesuai dengan 
setiap detail keadaan jiwa manusia; Oleh karena itu, kebenaran tidak 
meninggalkan ruang bagi siapa pun untuk tidak mengerti, dan kebenaran tidak 
meninggalkan ruang bagi siapa pun untuk tidak belajar. Kami mencatat bahwa 
lampiran dari dua ayat berturut-turut berbeda; Di sana Allah SWT berfirman:
{Kami telah merinci ayat-ayat untuk orang-orang yang mengetahui}
[Ternak: 97]
Di sini, Allah SWT berfirman:
Kami telah merinci ayat-ayat itu untuk kaum yang mengerti.
{[Peternakan: 98]
Dan "fiqh" adalah memahami, yaitu memiliki kemampuan pemahaman yang dengannya 
Anda memahami apa yang dikatakan kepada Anda dengan pengetahuan, karena 
pemahaman adalah tahap pertama dan pengetahuan adalah tahap berikutnya.
Dan dia menginginkan kebenaran secara detail terlebih dahulu dalam 
perkataannya:}



untuk orang yang mengajar
{Panggilan untuk melihat ayat-ayat yang berada di luar jiwa manusia, dan ini 
adalah, dalam firman-Nya Yang Mahakuasa:}
untuk orang yang mengerti
{Perhatian dan perenungan ayat-ayat dalam jiwa manusia
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Dialah yang mengutus
{/ (878) yang menurunkan air dari langit Vokrzina tanaman semuanya Vokrzina 
Kursus keluar dari itu cinta majemuk dan palem Talaaha Guenoan Dania dan kebun 
anggur, zaitun dan delima tersangka dan mirip melihat buah jika buah dan Anah 
bahwa di dalam Sesungguhnya ada tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman ( 99) 
Konteksnya mengharuskan Yang Mahakuasa berfirman: Dia menurunkan air dari 
langit, “maka keluarlah.”
Tapi di sini dia berkata: “Jadi dia membawa kita keluar”; Karena segala sesuatu 
yang di dalamnya Allah tidak ada kecurigaan sekutu; Itu hanya dari pekerjaannya, 
dan tidak ada yang mengatakan bahwa dia menurunkan hujan dan menumbuhkan tanaman 
karena bumi adalah tanah Allah yang diciptakan untuknya dan benih diciptakan 
oleh Allah , dan manusia berpikir dengan pikiran bahwa Allah menciptakan dan 
dengan energi yang diciptakan untuknya
Dan Anda, ketika Anda menghubungkan semua kebutuhan dengan pembuat pertama 
mereka, maka dialah yang melakukannya, tetapi dia menghormati pekerjaan Anda, 
dan dia menjelaskan kepada Anda: Ketika dia berkata: "Jadi bawa kami keluar," 
yaitu, saya dan alasan saya yang saya berikan kepada Anda, saya menciptakan 
penyebabnya, dan penyebabnya bekerja dengan Anda.
Jika Anda melihat penyebab sebab, maka dia adalah pelaku segalanya
Jika Anda melihat fenomena berkumpul dan bergerak, alasan mengapa manusia mulai 
hadir; Itu sebabnya dia berkata, "Jadi kami keluar."
Maha Suci Dia, semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan, Dia dapat berbicara dalam 
beberapa situasi dan membuktikan kepada seseorang suatu tindakan karena dia 
melakukannya dengan alasan yang diberikan Allah kepadanya, tetapi dia menolak 
pekerjaan lain yang tidak ada hubungannya dengannya; Seperti mengatakan 
kebenaran:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau 
apakah kami petani?}
[Insiden: 63-64]
Maha Suci Dia, di sini, atribut kepada kami membajak karena kami melakukannya, 
tetapi karena alasan dari-Nya - Maha Suci Dia - Dialah yang menurunkan besi dari 
mana kami membuat bajak dan membimbing kami ke pembentukannya setelah Dia 
membuatnya untuk kita dengan api yang Dia ciptakan untuk kita, dan dengan energi 
yang Dia berikan kepada kita. :
{Jika Kami menginginkannya, Kami akan membuatnya menjadi bangkai kapal, dan Anda 
akan terus membongkarnya.}
[Kejadian: 65]
Di sini - Maha Suci Dia - membawa kesalahan dalam firman Yang Mahakuasa: (Kami 
akan membuatnya) untuk penekanan; Karena manusia memiliki pekerjaan dalam hal 
ini, dia membajak dan mengolah apa yang dia tabur dengan irigasi dan kerja keras 
sampai itu tumbuh dan menghasilkan buah, tetapi hama dapat menyerangnya yang 
menghancurkannya. Dia keluar di atasnya, itu melakukan apa yang Allah inginkan 
darinya, dan itu mungkin terganggu, Maha Suci Dia
Adapun firman Yang Maha Kuasa:
{Sudahkah Anda mempertimbangkan air yang Anda minum * apakah Anda menurunkannya 
dari beban, atau kami yang menurunkannya dari tubuh?}
Sesungguhnya Dia, Maha Suci Dia, tidak mengatakan bahwa kami akan membuatnya, 
karena tidak ada yang memiliki pekerjaan di dalamnya, maka Dia tidak 
membenarkannya dengan menyalahkan.
Mahakuasa berkata:
{Apakah Anda memikirkan api yang Anda lihat * Apakah Anda yang membuat pohonnya, 
atau Kami yang menciptakannya * Kami yang menciptakannya}
[Insiden: 71-73]
Segala sesuatu yang disebutkan kebenaran juga menyebutkan apa yang bertentangan 
dengannya, sehingga seseorang tidak terpesona oleh keberadaan sesuatu, dan ia 
harus menerima sesuatu dengan kemungkinan menghancurkannya.
Dan jika seseorang yang membajak, maka kebenaran, dengan kemahakuasaan-Nya, 
dapat mengubah tanaman menjadi reruntuhan, dan sebelum dia berkata tentang 



kebutuhan hidup:
{Sudahkah Anda mempertimbangkan apa yang Anda inginkan? Apakah Anda yang 
menciptakannya, ataukah Kami sang pencipta?}
[Insiden: 58-59]
Kemudian, Maha Suci Dia, datang dengan sesuatu yang bertentangan, mengatakan:}
kami telah menetapkan kematian di antara kamu
{
Adapun api, Dia tidak mengatakan - Maha Suci Dia - bahwa Dia menghancurkannya, 
memadamkannya dan memadamkannya, bahwa Dia - Yang Maha Tinggi - menyimpannya 
untuk mengajari kita dan mengingatkan kita tentang Api Akhirat. }
Kami menjadikannya sebagai pengingat
{yaitu, kami harus meninggalkannya di depan Anda sehingga siksaan akhirat tidak 
akan tersembunyi dari Anda.}
dan ketentuan untuk yang kuat
{Artinya, kita tinggalkan - John melanggarnya untuk hal lain, yaitu manfaat di 
dunia ini bagi mereka yang pergi ke tempat-tempat kosong, sepi, atau bagi mereka 
yang perut, bejana, dan perbekalannya kosong dari makanan, karena api 
menguntungkan mereka dan membantu mereka menyiapkan makanan untuk mempertahankan 
hidup mereka:}
Jadi kami membawa semua yang tumbuh bersamanya.
{[Ternak: 99]
Masalahnya adalah apa yang diceritakan tentangnya; Kusam adalah sesuatu, jagung 
adalah sesuatu, dan setiap kebutuhan disebut sesuatu, dan arti tanaman 
segalanya: bahwa setiap kebutuhan persis seperti tanaman.
Kami melihat batu-batu yang dikatakan para sarjana tentang mereka: ini adalah 
granit, dan itu adalah marmer dan itu adalah alabaster, dan jika Anda melihat 
asal-usulnya, Anda akan menemukan bahwa batu-batu itu menua.
Setiap kebutuhan memiliki kehidupan untuk membuktikan kepada kita kasus pertama, 
yaitu:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88] Atau tanaman segala sesuatu di mana Anda melihat pertumbuhan dan 
kehidupan, dan pikiran bawaan mengambilnya seperti ini, tetapi pikiran yang 
terserap mengambil darinya banyak masalah, dan menembus ke alam semesta dan 
menemukan syair berenang bersamanya dan itu berenang dengannya
Allah melanjutkan:}
Jadi kami mengekstrak darinya hijau, dari mana kami mengekstraksi biji-bijian 
yang ditumpangkan.
Dan jika Anda mengucapkan kata "hijau", itu mungkin berarti warna yang kita 
kenal, yaitu hijau, tetapi "hijau" memiliki deskripsi yang sedikit lebih banyak 
daripada hijau. Karena "hijau" mengacu pada warna saja, dan warna terkait dengan 
mata, tetapi "hijau" memberi warna dan memberi bayangan, dan kita mengetahuinya 
dengan "indera".
Dan ketika Anda menyentuhnya, Anda menemukan kelembutan
Oleh karena itu, “Khidr” mengandung banyak hal; "Warna" berhubungan dengan mata, 
dan "kelembutan" kita ketahui dengan perasaan, dan memiliki kelembutan yang kita 
ketahui dengan sentuhan
Warna hijau ini sangat gelap, artinya hijaunya begitu pekat hingga menyentuh 
hitam; Itulah sebabnya kita mendengar orang-orang yang mengatakan: “Sawad al-
Arq” berarti tanah subur di Irak, dan mereka menyebutnya “Sawad al-Arq” karena 
sangat hijau dan hijau sehingga cenderung hitam. Dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan selain keduanya ada dua kebun *maka karunia Tuhanmu yang manakah yang akan 
kamu dustakan *dua orang yang memfitnah}
[Al-Rahman: 62-64]
Dan “Medhama” berarti serupa dengan serangan malam; Ini seperti sangat hijau, 
seperti malam
ikuti kanan}
hijau dari mana kita mendapatkan cinta yang ditumpangkan
{Dan cinta adalah apa yang tidak memiliki biji, seperti sebutir jelai, sebutir 
gandum, sebutir lentil, dan sebutir kacang tunggak
Dan "tumpang tindih" berarti itu adalah cinta yang solid dan mendukung
}
Dan di antara telapak serbuk sarinya ada kekerabatan yang dekat.
{Kurma di antara orang Arab memiliki status tinggi karena memberi mereka makanan 
terus-menerus dan mengingatkan mereka akan hal itu.}



Dan di antara telapak serbuk sarinya ada kekerabatan yang dekat.
{
"Serbuk sari" adalah hal pertama yang muncul dari buah kurma, dan itu adalah apa 
yang kita sebut di pedesaan "kerucut hijau" dan pada jantan dari pohon palem, 
yang disebut "kuda jantan" dan juga terdapat pada betina, dan hal pertama yang 
muncul dari buah aren disebut serbuk sari, kemudian serbuk sari membelah dan 
keluar Al-Qunu, Al-Azeq, atau Al-Arjoun, yang merupakan bagian dalam di mana 
shamrock tempat tanggal dilampirkan berada
Serbuk sari, kemudian, adalah buah pertama dari pohon palem sebelum membelah dan 
pohon palem muncul darinya, dan itu adalah “sabatah” seperti yang kita sebut di 
pedesaan.
“Qanwan itu dekat” dan kebenaran menggambarkannya sebagai dekat, karena ketika 
Anda melihat pohon palem, hal pertama yang keluar, Anda akan menemukannya 
membelah dan melindungi diri dengan duri daun agar serangga tidak memakannya. 
dia. duri untuk mencapainya
Dan Kemuliaan-Nya meninggalkan kita dengan slip sehingga kita dapat mengetahui 
karunia Allah yang Dia membuatnya menjuntai karena jika itu semua dekat dengan 
itu
Boleh jadi dia tidak memperhatikannya, maka dia meninggalkan satu di antara duri 
untuk dikerjakan seseorang sampai dia mendapatkannya, agar kamu tahu bahwa Yang 
Maha Kuasa telah memberimu istirahat, dan ini adalah berkah dari Allah .
Serbuk sari digunakan sekali di lengan dan "kem" adalah apa yang ada di jantung 
buah, dan sekali itu disebut buah itu sendiri:
{Dan pohon kurma telah menumbuhkan serbuk sari.}
[T: 10]
Dan Anda melihat kurma turun dari "shamarikh," dan setiap Shamroukh memiliki 
sejumlah kurma, kemudian Anda melihat "shamroukh" terhubung ke ibu, dan di 
dalamnya Anda melihat keagungan geometri menakjubkan dalam susunan buah-
buahan. .
Dan semuanya dihitung dalam hal ini dengan teknik yang luar biasa, dan ketika 
kita melihat apa yang telah kita pelajari dalam hidup kita ketika kita merancang 
jaringan pengiriman air dan jaringan pembuangan limbah, jaringan air yang 
memberi kita apa yang kita gunakan, dan jaringan pembuangan limbah yang 
mengambil kelebihan air dan limbah
Ketika Anda melihat jaringan ini atau itu, geometri masing-masingnya tepat; 
Karena setiap kelalaian dalam desain menyebabkan masalah
Saat Anda ingin mengirimkan air ke jalur; Anda menggunakan pipa dengan diameter 
satu inci, dan di jalur ada belokan, dan untuk setiap belokan Anda mendapatkan 
pipa dengan diameter lebih kecil dari yang pertama, lalu pipa yang lebih kecil 
untuk rumah-rumah, dan pipa yang jauh lebih kecil untuk setiap apartemen , para 
insinyur telah menghitung dengan tepat masalah ini
Jika ini adalah rekayasa manusia, lalu bagaimana dengan rekayasa Sang Pencipta? 
Anda menemukan kecambah: dan itu mengandung kurma, dan dia mengambil dari pohon 
palem, dan setiap pohon palem memiliki "sapata" ini dan itu dan di setiap 
"sabata" ada "shamarikh", lalu ada kurma, dan setiap tanggal mengambil rambut 
untuk makanannya.
Jadi, kami menemukan bahwa semuanya dihitung dengan sangat akurat
Ini adalah geometri kosmik yang menakjubkan yang dibuat dengan mengatakan 
kebenaran: Jadilah, dan kebenaran Allah yang berfirman:
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Atas: 2-3]
}
Dan Dialah yang menurunkan air dari langit
{dan kata}
Dan Dialah yang menurunkan air dari langit
{Kami tidak tahu apa yang ada di baliknya, kami hanya tahu bahwa langit adalah 
semua yang menutupi Anda dan saya menaungi Anda, dan air berasal dari awan, dan 
kita semua melihat langit hujan.
Kita semua tahu ungkapan bawaan yang mengatakan: langit mendung, lalu hujan, dan 
ada yang mengatakan: bumi menertawakan tangisan langit karena menerima air yang 
mengairi benihnya.
Tapi ada apa di balik pendaratan ini? Ada proses lain yang terjadi di alam 
semesta tanpa kita sadari, kita baru mengetahuinya ketika ilmu pengetahuan maju 



dan ketika kita menyuling air, kita membawa kompor dan menaruh sebotol air di 
atasnya, dan ketika mencapai titik didih, uapnya keluar. keluar, dan uap 
bersirkulasi dalam tabung dan tabung dilewatkan dalam media dingin, sehingga air 
mengembun dan air suling turun Seperti, itu terjadi di tengah hujan, dan lihat 
berapa satu gelas air suling yang kita beli dengan harga toko obat kita? Dan 
bandingkan dengan langit yang turun dengan air yang mengalir, dan kita tidak 
tahu bagaimana itu dibuat
Jadi kebenaran berkata:
{Apakah Anda Onazeltmoh dari Mozn Atau apakah kami Almenzlon}
[Insiden: 69]
Beginilah air turun dari langit, dan kami tidak tahu bagaimana ini terjadi, dan 
Allah SWT berfirman di sini:}
Dan di antara pohon kurma, dari serbuk sarinya, ada kerutan di dekatnya, dan 
kebun anggur, zaitun, dan delima, dicurigai dan tidak dapat dikenali.
{[Ternak: 99]
Dan ketika Allah SWT berfirman
mencurigakan dan tidak teridentifikasi
{Kami percaya, misalnya, biji persik. Ada sejenis nektar yang kami sebut "persik 
kerajaan". Ketika Anda memegang satu buah, itu membelah untuk mengeluarkan 
bijinya bersih, dan biji lain kami pisahkan, sehingga biji itu mengandung 
beberapa daging buah, dan kami juga menemukan beberapa serat di dalamnya.
Ini memiliki warna dan yang lain memiliki warna, ini memiliki rasa dan ini 
memiliki rasa yang berbeda
{Mereka disiram dengan air yang sama, dan kami lebih suka beberapa daripada yang 
lain dalam makan}
[Guntur: 4]
Ini agar seseorang tahu bahwa keserbagunaan kemampuan mencapai apa yang 
diinginkan Sang Pencipta, dan setelah itu Anda berbalik dan menemukan 
spesiesnya.
Dan jeruk dalam darahnya, lalu jeruk keprok
Itulah sebabnya kita akan menemukan di surga apa yang Yang Mahakuasa memberitahu 
kita tentang. Dia berkata:
{Setiap kali mereka diberi buah dari rezeki mereka, mereka berkata, 'Inilah yang 
Kami telah diberi sebelumnya,' dan mereka membawanya dengan menyamar.}
[Al-Baqarah: 25]
Dan ketika penghuni surga memakannya, dia menemukan bahwa buah surga memiliki 
rasa yang berbeda
Dan dari kefasihan kemampuan itu setelah dilakukan analisa oleh para ilmuwan 
laboratorium -semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan - dari "anggur", 
mereka menemukan bahwa kulit yang menutupinya memiliki sifat "dingin" dan 
"kering", dan daging buah anggur memiliki sifat yang berbeda “panas dan lembab” 
maka bijinya “dingin” kering.” Dan ini adalah tiga sifat dalam satu butir, dan 
ini adalah hal yang aneh dalam komposisi
Demikian juga “Turga” yang buahnya seperti buah jeruk, kulitnya “panas dan 
kering”, dan dagingnya “dingin dan basah”, dan cairan dalam dagingnya “dingin 
dan kering” dan bijinya “panas”. dan kering”, empat kodrat dalam satu hal, 
bagaimana? Dan dengan kapasitas apa? Para ilmuwan telah lelah sampai mereka 
mengetahui komposisinya untuk menunjukkan kepada kita masalahnya, dan berbalik 
untuk menemukan buah yang memakan penampilannya, dan bagian dalamnya adalah 
biji, dan buah kedua yang memakan apa yang ada di dalamnya seperti kenari atau 
almond. , dan mengupas kulitnya dan membuangnya, dan nektar memakan dagingnya 
dan meninggalkan bijinya, dan itu untuk mengetahui bahwa masalahnya bukanlah 
mekanisme penciptaan melainkan kreativitas Sang Pencipta
Dan Anda menemukan sesuatu yang memiliki warna, dan warna tanpa rasa, kemudian 
bau yang khas, dan semua ini adalah bukti kelancaran kemampuan
Inilah alasan mengapa Allah SWT , ketika berbicara tentang buah-buahan surga, 
membawa buah-buahan seperti mereka di dunia; Karena jika dia membawa buah-buahan 
yang tidak ada bandingannya di dunia, manusia akan berkata: Ini adalah sifat 
buah-buahan, dan jika mereka ditemukan di dunia ini, mereka akan memiliki rasa 
yang sama.
Tapi di sini mereka mirip, dan rasanya berbeda
Ini adalah kemampuan kelancaran
Dan kebenaran berkata:}
Lihatlah buahnya, ketika ia berbuah dan matang.



{Sungguh, Maha Suci Dia, tidak hanya memberi manusia untuk mengisi perutnya, 
tetapi dia memelihara semua fakultas dalam jiwa manusia, bahkan ratu kemewahan, 
ratu kecantikan, dan ratu kecantikan, jadi dia membuatnya jelas bagi Anda 
sebelum Anda makan: Lihatlah buah dan bentuknya! Untuk menyehatkan mata Anda 
dengan pemandangan yang indah ketika Anda melihat buah muncul dan mengikutinya 
sampai matang, itu adalah tahap-tahap menakjubkan yang menunjukkan bahwa 
Penciptanya adalah Qayyum, dan setiap hari memiliki bentuk dan ukuran yang 
berbeda, dan jika Anda memakannya hari ini, kamu akan menemukan rasa yang 
berbeda dari jika kamu memakannya sehari kemudian, dan ini adalah bukti bahwa 
Penciptanya adalah Qiyam.
Selama setiap momen memiliki bentuk, warna, rasa, dan aroma baru
}
Lihatlah buahnya, ketika ia berbuah dan matang.
{Dan "Yana" berarti saya telah mencapai kedewasaan, dan ini adalah rumor untuk 
menikmati berkah alam semesta, karena melihat buah tidak berarti saya 
memilikinya, karena saya melihatnya di lapangan lari dan melihatnya dan nikmati 
bentuknya.
Maka sesungguhnya Maha Suci-Nya ingin menebar manfaat nikmat Allah walaupun 
tidak ada yang menemukannya, karena tidak ada yang menghalangi saya untuk 
melihat, maka saya sederhanakan, dari segi kesempurnaan manusia, ada makanan. 
untuk fakultas jiwa; Karena jiwa bukan hanya ratu lapar dan haus, tetapi banyak 
ratu, dan setiap ratu memiliki makanannya sendiri
Karena itu, sebelum dia berkata kepadaku: Kuda dan bagal menanggung beban berat
Mahakuasa berkata:
{Dan Anda memiliki keindahan di dalamnya ketika Anda beristirahat dan ketika 
Anda dilepaskan * dan Anda membawa beban Anda ke tanah yang tidak Anda katakan}
[Lebah: 6-7]
Jadi itu memberi saya manfaat dari menahan beban; Karena memikul beban bagi yang 
memilikinya, tetapi yang tidak memilikinya melihat kuda itu berjalan dengan 
indahnya, maka ia senang melihatnya dan menikmati apa yang tidak dimilikinya, 
ini adalah rumor tentang nikmat Allah pada Allah. ciptaan
Kebenaran menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
beriman.
{Maksud saya, mereka percaya bahwa Allah yang mereka percayai layak, dengan 
sifat-sifat keagungan dan keindahan pada-Nya, untuk percaya kepada-Nya. Yang 
Allah berikan kepadaku petunjuk kepadaku untuk beriman kepada Allah ini
Sungguh aneh ada orang-orang yang mempersekutukan Allah !! Allah memiliki semua 
kualitas ini dari awal pecahnya cinta dan nukleus, dan fajar, dan menjadikan 
malam, matahari dan bulan, hisab dan hisab kita, dan bintang-bintang yang 
dengannya kita membimbing kita. dalam kegelapan daratan dan lautan, dan Dia 
menurunkan air untuk kami dari langit, dan mengeluarkan darinya tumbuh-tumbuhan 
yang hijau, semua itu adalah wajib. Menyatakan kepada orang-orang bahwa hanya 
Allah Sang Pencipta yang layak disembah, dan tidak pernah berpaling kepada 
penyembahan atau kepercayaan kepada orang lain, tetapi ada orang-orang yang 
mempersekutukan Allah , dan Dia membawa mereka setelah semua itu untuk 
melindungi kita dan membuat kami marah kepada mereka untuk memperingatkan mereka 
dan menakuti mereka.
Dan jika kami memeliharanya, kami memohon pujian, yaitu pujian itu diwajibkan 
dari kami, karena Dia membimbing kami kepada iman, maka kami mengucapkan: Segala 
puji bagi Allah yang telah membimbing kami kepada iman.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka menjadikan sekutu bagi Allah
{/ (879) dan menjadikan jin sekutu Allah dan menciptakan mereka dan melanggar 
putra dan putrinya tanpa pengetahuan Yang Mahakuasa apa yang mereka gambarkan 
(100) dan bahan jin adalah "senam" dan "Siang" dan semua menunjukkan jaket dan 
cakupan kemasan, termasuk kegilaan, karena pikiran dalam hal ini adalah Mistura 
Dan kita tidak melihat jin, mereka tersembunyi, dan para malaikat juga demikian, 
dan semuanya adalah materi "Jim" dan "Kata Benda" yang menunjukkan pembungkus 
dan penutup
{Dan mereka menjadikan bagi Allah sekutu bagi jin}
Dan "jin" adalah yang tersembunyi dari segala sesuatu, dan jin - seperti yang 
Anda tahu - adalah ciptaan ciptaan Allah , maka Maha Suci Dia, ciptaan manusia 
dan ciptaan jin. Penciptaan jin disembunyikan sehingga kita tidak percaya bahwa 



ciptaan Allah adalah makhluk hidup. Dia berkehendak dan seperti yang Dia 
kehendaki, jadi Dia menciptakan hal-hal yang tersembunyi yang tidak terlihat, 
memiliki kehidupan, dan memiliki keturunan, dan Dia menciptakan hal-hal yang 
tersembunyi, dan mereka tidak berkembang biak: semua ini dengan kelancaran 
kekuatan Kebenaran , Kemuliaan bagi-Nya, untuk membawa kita lebih dekat dengan 
masalah ini; Karena pikiran kita mungkin berhenti pada beberapa hal yang tidak 
kita lihat dan tidak lihat; Karena kita tidak mengetahui keberadaan sesuatu 
kecuali kita merasakannya
Allah SWT menjelaskan
Jangan berpikir bahwa Anda dapat merasakan segala sesuatu yang diciptakan 
Allah , karena indra Anda bukan satu-satunya alat persepsi, karena indra Anda 
memiliki hukum yang mengaturnya. Sumber suara adalah tentang Anda sehingga 
getaran tidak mencapai Anda, sehingga Anda tidak mendengar, serta pikiran Anda, 
mungkin memahami hal-hal dan tidak memahami hal-hal lain.
Kami telah menemukan bahwa pikiran manusia telah dibimbing oleh Allah , yang 
telah menetapkan dan membimbing, sampai menemukan sesuatu yang disebut "mikroba" 
dan "mikroba" adalah organisme hidup yang sangat kecil sehingga penglihatan 
biasa tidak melihatnya, tetapi itu hadir, dan itu melakukan tindakan pada orang-
orang dan memasuki tubuh mereka tanpa mereka menyadari bagaimana itu masuk Dia 
lakukan di dalam mereka dan dalam kesehatan mereka apa yang dia lakukan dari 
kebinasaan dan kematian seperti penyakit wabah, kolera dan lain-lain, dan dengan 
itu, mikroba hadir dan dari jenis keberadaan kita, yaitu, itu adalah substansi 
dan memiliki kehidupan dan memiliki tindakan, dan itu memiliki pengaruh dalam 
struktur yang merasakan dan itu adalah manusia.
Dengan demikian, kami melihat bahwa sesuatu yang tersembunyi tidak memahami dan 
mengancam manusia besar yang sadar. Jadi, apakah penemuan mikroba berarti kita 
telah menciptakannya? Tidak, keberadaan mikroba adalah satu hal, dan kesadaran 
akan keberadaannya adalah hal lain, dan jika kita menganalisis "mikroba" kita 
menemukan bahwa itu adalah substansi manusia, tetapi sangat halus sehingga mata 
telanjang tidak dapat melihatnya. Ini berarti bahwa itu tidak ada, melainkan 
ada, tetapi Anda tidak menyadarinya, kemudian Anda menemukan - Wahai manusia - 
sebuah mesin yang membuat Anda merasakannya, dan beri tahu kami bahwa keberadaan 
sesuatu tidak berarti bahwa itu perlu bagi Anda untuk memahaminya. Anda tidak 
melihat mereka dan mereka melihat Anda, kami berkata: Anda telah mengatakan yang 
sebenarnya, ya Tuhanku, karena sesuatu dari jenis materi kami ada dan kami tidak 
melihatnya, kemudian setelah itu kami melihatnya.
Jadi hal-hal yang kita temukan sekarang adalah bukti kebenaran pesan Al-Qur'an 
dengan apa yang dia katakan tentang hal-hal gaib, jin tersembunyi, dan semua 
materi - seperti yang telah kami jelaskan - menunjukkan penyembunyian. Orang 
yang berjalan di dalamnya akan muncul, dan itu akan menjadi penutup bagi siapa 
pun yang memasukinya
Jadi keseluruhan pasal itu menunjukkan penyembunyian, dan apakah yang kita 
herankan bahwa mereka menjadikan jin itu bersekutu, atau bahwa keajaiban itu 
bukan dari menjadikan jin itu bersekutu, tetapi dari mengadopsi prinsip sekutu, 
apakah itu jin atau bukan, bahwa bertanya-tanya di sini adalah dari prinsip yang 
sama, kami tidak hanya keberatan bahwa jin adalah mitra, melainkan kami menolak 
prinsip itu sendiri, bahwa Allah memiliki pasangan dari jin atau dari malaikat 
atau sesuatu yang lain, dan untuk alasan ini ditunjuk - siapa pasangannya - 
dipersembahkan kepada orang yang diambil darinya - dan dia adalah jin - meskipun 
kebiasaannya adalah yang didahulukan dari yang diberi, maka dia berkata: Buat 
kendi tanah liat, artinya tanah liat ada, dan saya mengambil darinya apa yang 
tidak ada, yaitu kendi
Lalu apakah para mitra hadir dan jin memikirkan mereka? Atau apakah jin itu 
hadir dan para mitra muncul di benak mereka? Dalam hal ini, perlu dikatakan: Dan 
mereka menjadikan jin itu bersekutu dengan Allah , jadi herannya bukan jin itu 
bersekutu, keajaiban itu ada pada prinsip itu sendiri, dan bagaimana gagasan 
tentang sekutu itu sampai pada pikiran mereka. pikiran, apakah mitra dari jin 
atau sebaliknya, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan mereka menjadikan sekutu bagi Allah
{Dan satu jam Anda mendengarnya berkata: Aku berlindung kepada Allah }
Dan mereka menjadikan sekutu bagi Allah
{!! Dan Anda tidak peduli siapa mitranya; Karena kedatangan sekutu yang mutlak 
kepada Allah adalah hal yang aneh, apakah itu dari jin atau dari para malaikat, 
dan bagaimana mereka menjadikan jin itu sekutu? Bukankah kebenaran mengatakan 



dalam bukunya bahwa Ibrahim berkata:
{Bapa, jangan menyembah Setan, karena Setan tidak menaati Yang Maha Penyayang}
[Maryam: 44]
Dan apa itu ibadah? Ibadah adalah untuk orang yang beribadah untuk mematuhi 
Tuhan dalam apa yang dia perintahkan, dan selama mereka mematuhi setan dalam 
bisikan mereka, seolah-olah mereka menyembah mereka, dan itulah sebabnya Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan pada hari Dia mengumpulkan mereka semua, lalu katakanlah kepada para 
malaikat: Apakah ini untuk kamu yang biasa mereka sembah?}
[Syeba: 40]
Dan para malaikat berkata:
{Mereka berkata, Kemuliaan bagi Anda, Anda adalah wali kami di samping mereka. 
Sebaliknya, mereka biasa menyembah jin, dan kebanyakan dari mereka percaya pada 
mereka.}
[Syeba: 41]
Bagaimana mereka menyembah jin? Mereka menaati mereka dalam apa yang mereka 
perintahkan dan melarang mereka. Karena ibadah adalah ketaatan, dan kamu, wahai 
hamba, tidak menyarankan penyembahan, melainkan mempertimbangkan apa yang dia 
minta kamu untuk mendekatkan diri kepada berhala, jadi "lakukan dan jangan 
lakukan" adalah yang asli.
}
Dan mereka mempersekutukan jin karena Allah .
{Mengapa mereka mempersekutukan Allah ? Mengapa mereka tidak menyembah mereka 
saja dan mengecualikan Allah dari ibadah? Karena kehadiran sekutu adalah bukti 
pengakuan Allah juga, lalu mengapa mereka menjadikan sekutu untuknya? Mengapa 
mereka tidak menyimpang, mengingkari dan mengingkari Allah , dan masalah itu 
akan berakhir? Tidak
Mereka tidak; Karena mereka melihat bahwa pasangan tidak memiliki persyaratan 
bhakti, dan ketika mereka menyembahnya - misalnya - dia tidak mengatakan kepada 
mereka "lakukan" dan "jangan lakukan itu" dan tidak ada metode untuk diikuti, 
tetapi peristiwa di atas penyebab mereka dan mereka tidak dapat menangkisnya 
telah terjadi, jadi siapa yang akan mereka berani? Dewa-dewa yang mereka yakini 
palsu dan fitnah dan bahwa mereka tidak menguntungkan atau merugikan? Oleh 
karena itu, mereka mempertahankan pengakuan mereka kepada Allah untuk 
menggunakan kepada-Nya dalam apa yang tidak dapat mereka tolak, baik mereka 
maupun orang-orang yang menjadikan mereka sebagai sekutu, dan itulah sebabnya 
kebenaran mengatakan:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk 
atau berdiri, tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu 
seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12]
Seolah-olah dia ingin beribadah kepada Allah untuk kepentingan semata
}
Dan mereka mempersekutukan jin karena Allah .
{
Sungguh mengherankan - kemudian - bahwa mereka mempersekutukan Allah , padahal 
Allah -lah yang menciptakan penyembah dan yang disembah, dan keajaiban itu dari 
dua hal: bahwa mereka mempersekutukan Allah dari jin atau dari para malaikat, 
dan keajaiban lainnya adalah}
Dan Dia menciptakan mereka dan menjadikan anak laki-laki dan perempuan untuknya 
tanpa ilmu.
{Apa artinya mereka melanggarnya? Itu berarti mereka berbaikan; Karena 
pelanggaran tersebut menimbulkan celah pada hal yang sederajat dengan hukum 
keselamatan, maka dari itu ia berkata di dalam kapal:
{Saya membakarnya untuk menenggelamkan orang-orangnya}
[Gua: 71]
Dan mereka menghancurkannya
Artinya, mereka membuat pelanggaran dalam hal yang benar yang ditolak oleh 
naluri
}
Dan Dia menciptakan mereka dan menjadikannya putra dan putri.
{[Ternak: 100]
Adapun bagian yang menyatakan bahwa Allah memiliki anak laki-laki, mereka adalah 
Ahli Kitab; Mereka mengatakan bahwa:



{Orang-orang Yahudi berkata, Uzair adalah putra Allah , dan orang-orang Nasrani 
berkata, " Al Masih adalah putra Allah ."
[Pertobatan: 30]
Adapun orang-orang yang menjadikan anak perempuan karena Allah , mereka adalah 
beberapa orang Arab yang percaya bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah
{Apakah Tuhanmu memilih Anda dengan anak laki-laki, dan mengambil dari antara 
malaikat perempuan?}
[Al-Isra: 40]
Mahakuasa berkata:
{Saya memilih anak perempuan daripada anak laki-laki * Ada apa denganmu, 
bagaimana kamu menilai}
[Al-Saffat: 153-154]
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Apakah Anda memiliki laki-laki, dan dia memiliki perempuan?* Saat itulah Anda 
membaginya.}
[Bintang: 21-22]
Dan ada di antara orang-orang Arab yang membuat hubungan garis keturunan antara 
Allah dan jin sebagai bukti mengatakan yang sebenarnya:
{Dan mereka menetapkan garis keturunan antara dia dan Firdaus.}
[Safat: 158]
Mereka mengarang kebenaran dan mengklaim bahwa hubungan terjadi antara Allah dan 
Surga, sehingga para malaikat diciptakan dan diperanakkan.
}
Dan mereka menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu jin, dan Dia menciptakan mereka, 
dan mereka menciptakan bagi-Nya anak laki-laki dan perempuan tanpa ilmu, Maha 
Suci Dia.
{[Ternak: 100]
Dan mengapa dia mengatakan yang sebenarnya:}
tanpa sadar
{Karena sains mengarah pada kebalikannya, karena pengetahuan adalah kasus 
induktif, dipercaya, dan aktual yang menjadi dasar bukti, dan ini adalah sesuatu 
yang tidak memiliki realitas, dan tidak ada bukti untuk itu. Oleh karena itu, 
itu adalah pernyataan tanpa pengetahuan, melainkan ketidaktahuan.
Maka ketidaktahuan itulah yang mereka percaya pada suatu kebutuhan dan bahwa itu 
adalah fakta dan itu bukan fakta, dan tidak ada bukti yang ditetapkan untuk itu 
karena itu tidak ada.
Al-Haqq menyajikan masalah yang terjadi dalam pikiran bingung, dan mereka 
berkata: "Mitra." Dia berkata: “Maha Suci Dia,” artinya Dia bebas dari 
kemusyrikan dalam Dzat, Sifat, dan Perbuatan-Nya; Karena Dzat-Nya tidak seperti 
semua Dzat, Perbuatan-Nya tidak seperti Semua Perbuatan, dan Sifat-sifat-Nya 
tidak seperti semua Sifat, maka dari itu “Maha Suci-Nya” hadir dalam setiap hal 
yang bertentangan dengan hukum alam semesta yang ada.
Dan mengambil segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah yang benar dalam 
kerangka "Maha Suci Dia"
Karena itu, ketika Perjalanan Malam dibawa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dari Mekah ke Bayt al-
Maqdis dan kemudian naik dengan dia dalam satu malam, dan itu aneh masalah, 
kebenaran memerintahkan kita untuk menerimanya dalam kerangka perkataannya yang 
benar:
{Puji hamba yang akrab di malam hari dari Masjid Suci Masjid Walia Al-Aqsha, 
yang memberkati kita di sekitar untuk menunjukkan kepadanya dari Tanda-tanda 
Kami, Dia Mendengar, Melihat}
[Al-Isra: 1]
Muhammad, damai dan berkah besertanya, tidak mengatakan: Saya melakukan 
perjalanan dari Mekah ke Yerusalem, tetapi dia berkata: "Saya akan melakukan 
perjalanan melalui saya."
Ambillah dalam kerangka Yang Mahakuasa, yang mengatakan:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua berpasang-pasangan dari apa yang 
ditumbuhkan bumi dan dari diri mereka sendiri}
[YS: 36]
Kemudian dia datang dengan apa yang lebih luas dari pemahaman Anda dan berkata:
{Dan tentang apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Seolah-olah kita nanti akan mengetahui hal-hal yang genap, dan penemuan ilmiah 



di abad kedua puluh menghilangkan sebagian dari itu, jadi kita tahu positif dan 
negatif dalam listrik dan elektron, dan dia berkata:}
dan apa yang tidak mereka ketahui
{Itu memberi jalan bagi masalah alam semesta yang terjadi melalui aktivitas 
pikiran yang ditemukan
}
Dan mereka menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu jin, dan Dia menciptakan mereka, 
dan mereka menciptakan bagi-Nya anak laki-laki dan perempuan tanpa ilmu, Maha 
Suci Dia.
{[Ternak: 100]
Maka (Maha Suci-Nya) meninggikan-Nya dan mensucikan-Nya agar tidak dibandingkan 
dengan makhluk yang ada
Maha Suci Nama-Nya, Maha Suci Dzat-Nya, Maha Tinggi Sifat dan Perbuatan-Nya.}
apa yang mereka gambarkan
{Dengan deskripsi yang tidak sesuai dengan dirinya sendiri
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
indahnya langit dan bumi
{ (/880) Pencipta langit dan bumi. Bagaimana mungkin dia memiliki anak laki-laki 
dan dia tidak memiliki pendamping, dan Dia menciptakan segala sesuatu? (10) Dan 
Allah SWT berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Jika Anda melihat dalam diri Anda banyak keajaiban, dan setiap hari ilmu anatomi 
atau fisiologi memberi Anda rahasia baru, jangan kaget dengan hal ini; Karena 
langit dan bumi diciptakan dari ketiadaan, dan Allah SWT di sini berfirman: 
“Indah” artinya Dia - Maha Suci Dia - menciptakannya tanpa contoh sebelumnya. 
Ada orang-orang yang membuat sesuatu berdasarkan pengalaman atau model 
sebelumnya, tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta langit dan bumi, 
dan kita tahu dengan ilmu bahwa bumi yang Kami tempati di atasnya, dan itu 
adalah planet satelit dari bulan-bulan matahari, dan di masa lalu mereka biasa 
mengatakan tentang bulan-bulan matahari bahwa mereka ada tujuh, dan itulah 
sebabnya banyak sarjana dan pemikir tertipu dan berkata: tujuh adalah langit, 
jadi kebenaran ingin membatalkan masalah ini setelah mereka mengatakan tujuh
Para ilmuwan telah menemukan satelit kedelapan matahari, kemudian mereka 
menemukan yang kesembilan, kemudian satelit menjadi sepuluh, kemudian materi 
meningkat menjadi satelit yang tidak kita ketahui.
Dan di mana tata surya di langit ini? Dan semuanya hanyalah hiasan untuk surga 
terendah, dan ketika kami menemukan mikroskop dan instrumen yang membawa yang 
jauh lebih dekat, kami melihat "Bima Sakti" atau "Bima Sakti" dan kami 
menemukannya sebagai galaksi dengan kelompok matahari yang tak terhitung 
jumlahnya, kami menemukan sejuta kelompok seperti tata surya kita
Ini adalah satu galaksi, dan kami memiliki jutaan galaksi, dan kami menemukan 
seorang astronom yang berkata: Jika kami memiliki mesin baru, kami akan 
menemukan galaksi baru.
Mari kita dengarkan apa yang Allah katakan:
{Dan langit Kami bangun dengan tangan, dan sesungguhnya Kami luas}
[Al-Dhariyat: 47]
Oleh karena itu, kita harus menempatkan penciptaan langit dan bumi pada posisi 
yang lebih penting daripada masalah penciptaan manusia
{Pencipta langit dan bumi, bagaimana dia bisa memiliki anak dan tidak memiliki 
pendamping, dan Dia menciptakan segala sesuatu dan Dia ada melalui Anda}
[Ternak: 101]
Dan selama Yang Mahakuasa adalah Pencipta langit dan bumi, dan dengan kekuatan 
diri-Nya yang tertinggi Dia menciptakan langit dan bumi lebih besar dari 
penciptaan manusia, maka jika dia menginginkan seorang putra, putra ini akan 
memilikinya. dengan kelahiran, dan dia tidak bisa disebut anak laki-laki kecuali 
dia dilahirkan, dan Maha Suci Dia di atas itu, lalu mengapa Dia menginginkan 
anak laki-laki, dan sifat-sifat kesempurnaan Itu tidak akan menambah anak, dan 
alam semesta tidak tidak lengkap sebelum beberapa mengklaim bahwa Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, memiliki seorang putra. Alam semesta diciptakan oleh 
Kebenaran yang sama, Maha Suci Dia, dan manusia membutuhkan seorang anak untuk 
perluasan ingatan, dan Maha Suci Dia tidak mati; Benar apa yang dia katakan:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]



Manusia membutuhkan prokreasi agar anak-anak mereka dapat membantu mereka. Maha 
Suci Dia Yang Mahakuasa yang telah diciptakan ketika Dia hidup dan tidak mati; 
Oleh karena itu, tidak masuk akal baginya untuk dituduh demikian, dan tidak 
benar bagi Anda untuk membahas masalah ini secara rasional, tetapi Allah - 
kebaikan kepada ciptaan-Nya - menjelaskan dan mengklarifikasi masalah tersebut.
Mahakuasa berkata:
{Dan dia tidak punya teman.}
Dan apa yang dia inginkan dari sang induk semang? Dia tidak menginginkan apa-
apa, jadi mengapa desakan tentang masalah ketuhanan ini?
Baik anak laki-laki maupun pacar tidak meningkatkan kemampuannya untuk mencipta, 
atau kebijaksanaan untuk mengatur, atau pengetahuan untuk mengelola, atau apa 
pun, dan persepsi semacam ini tidak masuk akal. Satu dewa mengambil raja surga, 
dan dewa lain mengambil raja bumi
Dewa kegelapan, dan dewa cahaya
Seperti yang dikatakan orang Yunani kuno ketika mereka menunjuk dewa kejahatan
Dan dewa untuk kebaikan, dan seterusnya
Yang benar adalah satu dan sama, dia tidak memiliki pasangan yang membantunya, 
lalu apa yang dimaksud dengan anak laki-laki dan pendamping? Aku berlindung 
kepada Allah ! Haruskah dia tidak menahan diri dan menghalangi mereka untuk 
mengatakan hal seperti itu:}
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu
{Maha Suci Dia adalah Pencipta alam semesta, Yang Maha Mengetahui segala sesuatu 
di dalamnya, dan tidak membutuhkan bantuan siapa pun
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Ini adalah Allah
{(881) Itulah Allah , Tuhanmu, tidak ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala 
sesuatu, maka sembahlah Dia dan Dia di atas segala sesuatu. Karena tuhan berarti 
disembah, dan disembah berarti ditaati, dan taat berarti perintah dan 
larangannya, dan mengapa dan untuk alasan apa?
Alasannya adalah bahwa Tuhanlah yang menjaga penciptaan dan pendidikan
Adalah perlu dan masuk akal untuk mendengar kata-katanya; Karena Dia adalah 
Tuhan dan Pencipta dan Dialah yang memberi, dengan bukti bahwa ketika kita 
bertanya kepada orang-orang kafir dalam lalai dari keinginan mereka: Siapa yang 
menciptakan langit dan bumi? Sifat mereka berbicara dan mereka berkata: Allah- 
lah yang menciptakan langit dan bumi
Tetapi jika pertanyaannya diarahkan pada pra-argumen, maka Anda akan menemukan 
penipuan dan kebohongan
Dan jika kamu ingin mengambil dari mereka suatu perkara yang benar dan 
meniadakan serta meniadakan suatu dusta, maka marilah kita mengambilnya dengan 
lalai dan tanpa persiapan, maka mereka mengatakan bahwa yang menciptakan adalah 
Allah .
Dan kami melihat mesin yang mereka rancang untuk mendeteksi kebohongan, dan 
untuk melihat proses mental yang menekankan pembohong, tetapi pemilik kebenaran 
tidak berusaha; Karena pemilik kebenaran menyimpulkan kenyataan yang dia ucapkan 
dan tidak menderita karena usaha, tetapi orang yang berbohong menekankan dirinya 
sendiri dan ragu-ragu di antara hal-hal dan menjadi bingung dan tidak tahu mana 
yang dia ambil dan jawab dengan jawaban yang kontradiktif dalam hal yang sama
{Itulah Allah , Tuhanmu. Tidak ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala sesuatu, 
maka sembahlah Dia, dan Dia adalah Penjaga segala sesuatu.}
[Ternak: 102]
Selama Dia adalah Pencipta segala sesuatu dan sisanya, maka Dia lebih berhak 
disembah. Karena ibadah - sebagaimana kami katakan - berarti ketaatan pada 
perintah dan ketaatan pada larangan - dan selama Yang Maha Kuasa adalah Yang 
menciptakan, Dialah yang menetapkan hukum pemeliharaan bagi manusia dan alam 
semesta, dan jika Anda melanggar kurikulum, alam semesta dan manusia akan rusak, 
dan jika alam semesta atau manusia rusak, Anda menggunakan pendekatan Sang 
Pencipta untuk mengembalikan masing-masing ke validitasnya; Maka dialah yang 
pertama beribadah
{Itulah Allah , Tuhanmu, tidak ada Tuhan selain Dia.}
Dan ini adalah kesaksian bahwa dia bersaksi untuk dirinya sendiri sebelum dia 
menciptakan segala sesuatu, dan sebelum dia menciptakan para malaikat, dan para 
malaikatnya bersaksi tentang itu, dan orang-orang yang berilmu bersaksi tentang 
itu.
{ Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli 



ilmu, menegakkan keadilan}
[Al Imran: 18]
Oleh karena itu, Allah telah bersaksi tentang keilahian-Nya sejak awal, dan dari 
nama-Nya adalah "Mukmin" dan kami beriman kepada Allah , dan Tuhan kita adalah 
orang yang beriman bahwa Dia adalah satu Allah , dan kepercayaan darinya ini 
adalah bahwa Dia adalah Satu Allah. , Dia menjawab semua yang Dia inginkan, 
mengetahui bahwa tidak ada yang dapat bertentangan dengan Dia. Dia menyapa-Nya 
dengan mengatakan: "Jadilah dan jadilah." Dan karena Dia adalah Allah yang Esa 
dan Dia mengetahui bahwa tidak ada seorang pun atau sesuatu yang bertentangan 
dengan-Nya, maka Dia melanjutkan kekuasaan-Nya, dan Dia Maha Mengetahui bahwa 
Yang Lain tunduk pada perintah-Nya dan tidak dapat menghindari kehendak-Nya.
{Siapa yang memberi mereka makan dari kelaparan dan membuat mereka aman dari 
ketakutan}
[Quraisy: 4]
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada kami: Anda adalah ciptaan 
saya, dan jika Anda mengambil metode saya, saya akan memberi Anda makan dari 
kelaparan dan melindungi Anda dari ketakutan.
}
Itulah Allah , Tuhanmu, tidak ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala sesuatu.
{
Oleh karena itu, logika mewajibkan kita untuk menyembah-Nya, Maha Suci-Nya, dan 
perintah itu sejalan dengan premis, bahwa tidak ada Tuhan, dan tidak ada Tuhan 
selain Dia, bahwa Dia adalah Pencipta segala sesuatu; Oleh karena itu, 
menyembahnya adalah suatu keharusan, dan itu adalah menaatinya dalam apa yang 
dia perintahkan dan apa yang dia larang
}
dan dia adalah penjaga segalanya
{[Peternakan: 102]
Inilah akurasi kinerja retorika dalam Al-Qur'an. Dalam adat kita, si fulan 
adalah agen si fulan, yaitu, dia melakukan apa yang dia inginkan untuknya, dan 
Maha Suci Dia bukanlah agen untuk Anda, melainkan dia adalah agen untuk Anda. ; 
Karena wali bagimu melaksanakan perintahmu, tetapi dia adalah wali atasmu, 
seperti wali dari anak di bawah umur adalah wali atas dia, dan dia berkata 
kepada anak di bawah umur: Lakukan ini dan dia melakukannya, dan Maha Suci Dia 
adalah seorang wali kami, dan itulah sebabnya kami memintanya dan dialah yang 
menjawab doa kami dengan kebaikan, sehingga dia tidak memenuhi keinginan kami 
yang sembrono, dan kami menemukan orang bodoh yang mengatakan: Saya berdoa 
kepada Allah dan dia tidak menjawab kepada saya, dan kami berkata: Anda memahami 
bahwa respons akan memberi Anda apa yang Anda inginkan, dan Maha Suci Dia yang 
tahu apa yang cocok untuk Anda, karena Dia adalah wali atas Anda dan Dia 
menyesuaikan perilaku Anda, dan ketika Anda meminta suatu kebutuhan, jika ada 
kebaikan di dalamnya, Dia akan memberikannya kepada Anda, dan jika Anda berpikir 
bahwa itu baik, tetapi itu akan membawa kejahatan, Dia tidak memberikannya. 
milikmu
Dan barang siapa yang berdoa jangan terburu-buru untuk menjawab
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Salah seorang dari kalian akan dikabulkan kecuali ia tergesa-gesa. 
Dia berkata: Saya telah berdoa dan dia tidak menanggapi saya.
}
dan dia adalah penjaga segalanya
{yaitu, apakah hal ini sukarela atau tidak. Karena orang yang dipilih dapat 
memilih kejahatan, dan karena Allah adalah agen atasnya, dia berkata kepadanya: 
Tidak, dan orang yang tidak bertanggung jawab dan tidak punya pilihan, 
ditundukkan oleh kehendak Allah seperti api, maka diperintahkan untuk dibakar, 
tapi dia memerintahkannya untuk tidak membakar tuan kita Abraham dan menjaganya 
tetap utuh.
Ayat berikut menegaskan alasan kebesaran-Nya, Maha Suci Dia, yang mengatakan:}
mata tidak melihat dia saat dia melihat
{ (882) Mata tidak melihat-Nya, dan Dia melihat penglihatan, dan Dia Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui (103) Mengapa mata tidak melihat-Nya? Karena penglihatan 
adalah instrumen perseptif yang memiliki hukum bahwa sinar dipantulkan dari yang 
terlihat oleh yang melihat dan mendefinisikannya. Karena itu memasuki pikiranmu
Jika Anda telah menyadari Allah , Allah akan dikendalikan oleh pandangan Anda, 
dan Yang Mahakuasa tidak akan pernah berubah, maka dari kebesaran-Nya adalah 



bahwa dia tidak menyadari: Anda mungkin melihat matahari, tetapi Anda mengklaim 
bahwa Anda telah menangkapnya?! Tidak, karena mengamati berarti meliputi, dan 
ketika dikatakan “dia menangkapnya”, artinya dia tidak melarikan diri darinya. 
Itulah sebabnya ketika kaum Fir'aun mengikuti Musa dan kaumnya, para sahabat 
Musa berkata:
{Sesungguhnya kami tidak sadar}
yaitu tidak ada gunanya; Karena laut ada di depan kita, jika kita maju kita akan 
tenggelam, dan jika kita terlambat, mereka akan menghancurkan kita dan membunuh 
kita
Jadi, "dirasakan" berarti dikelilingi olehnya
Jika mata dikelilingi oleh Allah , penglihatan akan berubah menjadi kekuatan, 
dan Allah akan mampu melakukannya
Dan Dia yang mampu sendiri - seperti yang telah kami katakan - tidak akan pernah 
berubah menjadi kekuatan untuk ciptaannya
(Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat semua mata, dan Dia adalah Yang 
Halus lagi Maha Mengetahui.)
[Ternak: 103]
Segala sesuatu kecuali Allah membutuhkan Allah untuk kelangsungan hidup-Nya, dan 
keberadaan-Nya, Maha Suci-Nya, tidak bersama siapa pun; Jadi
{Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat penglihatan}
Karena jika Dia mampu melihat semua, maka Dia mampu untuk diri-Nya sendiri, dan 
selebihnya mampu untuk-Nya. Karena itu adalah ciptaannya, dan selama ia 
diciptakan olehnya, ia mampu melakukannya dan tidak ada hal baru yang terjadi 
pada makhluk yang membuat mereka mampu untuk dirinya sendiri.
{Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat penglihatan}
Para ulama berbeda pendapat dan berbeda pendapat: apakah seseorang melihat 
Tuhannya atau tidak, apakah di dunia atau di akhirat? Beberapa dari mereka 
berkata: Tidak ada yang melihat Allah dalam teks ayat:
{mata tidak melihatnya}
Dan kami berkata: Tetapi ada ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang mengatakan:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[Kebangkitan: 22-23]
Dan “Nazira” menjamin dan memberi manfaat pada penglihatan, dan juga, Allah 
menghukum orang-orang yang tidak percaya dengannya dengan menyembunyikannya 
darinya; Karena dia berkata:
{Tidak, mereka akan terselubung dari Tuhan mereka pada hari itu.}
[Mutaffifin: 15]
Orang-orang kafir terselubung dari melihat Allah sebagai hukuman bagi mereka
Dan jika kami bersekutu dengan mereka dan menyelubungi kami sebagaimana mereka 
berjilbab, lalu apa yang membedakan kami sebagai orang-orang yang beriman? Jadi 
para ulama tidak memperhatikan bahwa ada perbedaan antara kinerja Quran dan apa 
yang mereka katakan? Dan ketika seorang ulama di antara mereka berpendapat bahwa 
melihat Allah tidak mungkin, karena Tuhan kita, kemuliaan bagi-Nya, berkata 
kepada Musa:
{Kamu tidak akan melihat Aku, tetapi lihatlah gunung itu, karena jika gunung itu 
tetap di tempatnya, kamu akan melihat Aku.}
[Al-A'raf: 143]
Mengapa dunia ini tidak mengindahkan kata-kata kebenaran:
{Jadi ketika Tuhannya memanifestasikan mereka ke gunung, Dia membuatnya runtuh, 
dan Musa jatuh pingsan.}
[Al-A'raf: 143]
Jadi, Allah telah memanifestasikan dirinya untuk sebagian dari ciptaan-Nya, 
tetapi bagi ciptaan untuk melihatnya di dunia ini tidak; Karena formasi kami 
tidak memenuhi syarat untuk melihat kebenaran, dengan bukti bahwa yang terberat 
dan terkuat dari kami adalah gunung ketika Tuhannya memanifestasikan dirinya 
melawan Anda.
Ketika gunung itu turun kepadamu, Musa jatuh karena kaget, dan jika Musa jatuh, 
dia terkejut melihat apa yang terungkap padanya, yang mana gunung itu, jadi 
bagaimana jika dia melihatnya?! Jika dia tidak siap untuk itu
Para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini, dan ketidaksetujuan mereka menjadi 
sangat jelas. Beberapa dari mereka mengizinkan penglihatan, dan beberapa dari 
mereka mengingkarinya, dan saya melihat bahwa perbedaan pendapat mereka tidak 
diperdebatkan. Karena mereka berbicara tentang melihat, dan pembicaraan di sini 
adalah tentang meniadakan persepsi, dan persepsi meliputi; Visi itu umum, tetapi 



pemahamannya tidak mungkin, dan berdasarkan penilaian bahwa visi dan persepsi 
bersatu dalam konsep, kami mengatakan: Mengapa ada perbedaan pendapat dalam 
masalah akhirat? Jika ada perbedaan pendapat dalam hal melihat di dunia ini, ini 
akan menjadi kata-kata yang indah, tetapi Anda membuat perbedaan di akhirat
Ayat-ayat Al-Qur'an secara eksplisit menyatakan bahwa melihat kebenaran, Maha 
Suci-Nya, adalah salah satu nikmat Allah atas orang-orang yang beriman, dan itu 
adalah tambahan nikmat bagi mereka, dan penahanan-Nya dari orang-orang kafir 
adalah bentuk hukuman bagi mereka. Karena di dunia ini kita dipersiapkan untuk 
alasan - dan di akhirat kita akan dipersiapkan untuk alasan lain
Anda di sini jika Anda suka minum, meminta air, atau pergi ke air dan minum, dan 
ketika Anda ingin makan sesuatu yang fulan, Anda berkata kepada orang-orang di 
rumah: Buatkan saya ini dan itu atau beli apa Anda inginkan, tetapi di sana di 
akhirat begitu terlintas dalam pikiran Anda apa yang Anda inginkan, Anda akan 
menemukannya di depan Anda, dan ini adalah hukum baru yang tidak ada hubungannya 
Dia memiliki hukum dunia, jadi mengapa tidak dalam pembentukan kita di akhirat 
juga hukum yang dengannya kita dapat melihat Allah dan dalam kerangka yang tidak 
seperti sesuatu seperti Dia? Ada masalah di akhirat yang disepakati semua orang 
yang melanggar hukum dunia dan hukum dunia kontemporer bagi kita sekarang dalam 
makan dan minum, dan membuang sampah, tetapi di akhirat kita akan makan dan 
minum, tetapi ada tidak akan sia-sia; Karena kamu sekarang sedang memasak dan 
mencerna, dan dalam pencernaan kamu mengambil beberapa makanan dan sisa makanan 
harus keluar, tetapi memasak dan pencernaan di akhirat adalah "Jadilah" dan 
tidak ada sisa, itu adalah makanan dengan kekuatan Yang Mahakuasa, di surga 
semua yang kamu inginkan akan kamu dapatkan tanpa kehabisan, dan di dunia ini 
yang diambil darinya berkurang, tetapi di akhirat tidak ada yang kurang, karena 
memiliki masa-masa keabadian
Kebenaran, Maha Suci Dia, diikuti oleh dua kasus:}
Dan Dia Maha Halus lagi Ahli
{dan cocok}
mata tidak melihat
{Dan}
ahli
{Setelan}
dan Dia melihat mata
{Dan lembut memiliki arti khusus, karena hal yang menyenangkan digunakan dalam 
seluk-beluk pembentukan - dan Allah memiliki cita-cita - bahwa mikroba tidak 
kita ketahui sampai saat ini karena begitu lembut dan halus sehingga mata tidak 
dapat memahaminya, tetapi ketika kami menemukan mikroskop, kami melihatnya, dan 
jika mikroba berpaling dari itu, kami tidak akan melihatnya, dan kami telah 
menemukannya.” Virus “dan kami mencoba mempelajari lebih lanjut tentang 
karakteristiknya, jadi setiap kali sesuatu terdengar lembut dan kami tidak dapat 
melihatnya, hal yang baik adalah kehormatan dan kemuliaan.
Ketika Anda mendengar "Lateef", ini adalah kata kerja, seperti "Saya makan", dan 
ketika kita mengatakan: "Bagus, itu berlebihan dalam kebaikan, karena dia baik 
kepada setiap manusia dan setiap makhluk, dan ini perlu dilebih-lebihkan , dan 
itulah sebabnya kami mengatakan: Rahim, yang berlebihan, karena dia melimpahkan 
rahmat-Nya.” Hamba-hamba-Nya, dan manifestasi pertama dari kebaikan adalah untuk 
mengelola urusan rumit mereka dengan cara yang mencapai kepentingan mereka dalam 
keberadaan mereka.
Ketika kita memberikan segelas air untuk setiap orang, kita mengelola banyak, 
lalu bagaimana dengan kebaikan kepada hamba-hambanya? Dia menciptakan bumi untuk 
kita tiga perempatnya adalah air, dan seperempatnya kering, karena Yang 
Mahakuasa ingin memperluas wilayah air karena semakin banyak air mengembang, 
semakin mudah dan lebih banyak menguap di dalamnya, tetapi jika air dalam dan 
luasnya kecil, maka penguapan hanya di permukaan, dan di sini awan tidak datang 
dengan apa yang cukup untuk membuat dari air
Allah SWT telah mendengar tetesan air sehingga air menguap dan kemudian 
berkumpul seperti awan di langit, dan menemukan daerah yang dingin untuk 
menurunkan air segar untuk kita minum, untuk minum dari ternak kita, dan untuk 
menyirami tanaman, dan semua ini adalah dari kebaikan ukuran
Di antara manifestasi kebaikan dalam kebenaran, kita menemukan hal-hal yang tak 
terlukiskan, dan itulah sebabnya setiap ulama bereaksi terhadap salah satu sudut 
kebaikan Allah terhadap ciptaannya.
Salah satu dari mereka berkata: Ini adalah "berkah berkah." Yang kedua berkata: 



"Akurasi ukurannya." Dan yang ketiga berkata: Salah satu manifestasi dari 
kebaikan kebenaran adalah bahwa dia mengambil banyak berkah atas ciptaannya. 
Mahakuasa berkata:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Artinya, banyak berkat-Nya pada hamba-hamba-Nya sedikit, dan sebagai imbalannya: 
Dia melebih-lebihkan ketaatan kecil dari ciptaan-Nya, yaitu dia menganggap itu - 
nikmat dari dia - banyak; Karena dialah yang membalas kebaikan dengan sepuluh 
kali lipatnya
Jadi manifestasi kebaikan tidak ada habisnya, dan seakurat kebaikannya, 
keakuratan sensus dan penghitungannya, dia adalah jenis yang jika Anda 
memanggilnya untuk Anda, dan jika Anda bermaksud untuknya, dan jika Anda 
mencintainya di bawah kamu, dan jika kamu menaatinya, dia cukup, dan jika kamu 
memberinya dan meminjamkan dia dari rahmat dan uangnya yang dia berikan 
kepadamu, dan jika kamu berpaling darinya dia memanggilmu. “Wahai anak Adam, 
jika kamu mengingatkanku pada dirimu sendiri, aku mengingatkanmu pada diriku 
sendiri, dan jika kamu menyebutku di depan banyak orang, aku lebih mengingatmu 
di keramaian daripada mereka, dan jika kamu dekat denganku sejauh satu lengan. , 
Anda dekat dengan saya dengan lengan, dan jika Anda dekat dengan saya dengan 
lengan, Anda dekat dengan saya, dan jika Anda datang kepada saya berjalan, saya 
datang kepada Anda jogging.”
Dan itu adalah pemberita: "Bertobatlah kepada Allah ." Dan Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah orang yang 
mengatakan: “ Allah lebih gembira dalam taubat hamba-Nya dari pada salah seorang 
dari kamu, jika dia jatuh di atas unta, dia telah menyesatkannya di jalan. tanah 
yang sepi.” Dan jika kamu mendekatkan diri kepada Allah , Dia akan memberi 
petunjuk kepadamu.
Ulama lain datang dari mereka yang tergerak oleh sifat-sifat kebaikan, dan 
berkata: Dia yang memberimu pahala jika kamu mati, dan memaafkanmu jika kamu 
gagal, dan ulama lain menambahkan arti kebaikan dan berkata: Dia yang bangga dia 
dan menyayanginya, dan siapa yang kekurangan adalah yang paling kaya. Dan blokir 
dia amunisi
Artinya, jika hambanya menahan sesuatu, dia akan menyimpannya untuknya di 
akhirat. Semua ini adalah manifestasi dari kebaikan, dan ini sesuai dengan 
ucapannya yang sebenarnya:}
mata tidak melihat
{Sungguh, kebaikan-Nya, Maha Suci Dia, menembus apa yang tidak dapat kami 
pahami, dan ketika Anda menganalisis masalah apa pun, Anda mungkin tidak 
mencapai pemahaman tentang rahmat, dan jika Anda mencapainya, Anda tidak dapat 
melakukan pujian untuk berkah itu.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan Dia melihat mata
{Ini cocok untuk kata "ahli", dan dalam hidup kita, kita mendengar kata "ahli." 
Ketika kami menghadapi salah satu masalah, kami menemukan seseorang yang 
mengatakan: Kami ingin mendengar pendapat ahli di dalamnya, dan di pengadilan 
kami menemukan hakim memanggil seorang ahli untuk menulis laporan tentang 
masalah yang membutuhkan seseorang yang ahli. dan berpengetahuan tentang itu. 
Jadi, ahli dalam suatu bidang adalah orang yang mengetahui seluk-beluk masalah, 
lalu bagaimana dengan ahli tertinggi, yang tidak mampu memiliki apa pun yang 
dimilikinya, dan dialah yang melihat penglihatan, demikian sabdanya:}
mata tidak melihat
{Pakar, dan inilah yang mereka sebut dalam bahasa “Laf and spread” yaitu 
memunculkan dua atau tiga hal lalu munculkan kebalikannya, contohnya adalah 
perkataannya yang benar:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang}
[Cerita: 73]
Di antara manifestasi rahmat-Nya kepada kita, Maha Suci Dia, adalah bahwa Dia 
menjadikan untuk kita malam dan siang. Lalu dia berkata:
{supaya kamu dapat berdiam di dalamnya dan mencari karunianya}
[Cerita: 73]
Mari kita berdiam di malam hari, dan mencari karunia-Nya di siang hari, dan ini 
disebut - seperti yang telah kita katakan - "berguling dan menyebar"
Dan Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan setelah itu:
Telah datang kepadamu ilmu-ilmu dari Tuhanmu, maka barang siapa yang melihatnya 



maka baginya jiwanya.
{/ (883) telah datang wawasan dari Tuhanmu, itu melihat Flanvsh dan paman itu 
harus dan apa yang saya untuk Anda Bhviz (104) dan wawasan mengumpulkan wawasan, 
dan wawasan moral dan Alahraqat yang menolak di hati seperti penglihatan untuk 
mata, dan "alam semesta" memberikan bukti visual, Al-Qur'an memberi Anda wawasan 
bukti Sama seperti Allah membimbing manusia, jadi dia memperingatkannya dan 
melarangnya dari dosa, dan memberinya cahaya yang membuat segalanya jelas 
baginya, jadi dia berjalan di atas petunjuk agar dia tidak bertabrakan atau 
bertabrakan, maka dia menjadikan ruh itu cahaya, dan cahaya pertama yang 
terlihat diambil oleh orang kafir dan orang mukmin, dan kita semua bersekutu di 
dalamnya seperti rezeki, tetapi cahaya kedua dalam wawasan mengambilnya Hanya 
orang percaya, oleh karena itu Tuhan kita berfirman:
{untuk membawa Anda keluar dari kegelapan menuju terang}
[Besi: 9]
Ini adalah cahaya bimbingan dalam wawasan roh, dan itu menjelaskan: Saya 
menciptakan Anda dalam karakter dan menetapkan hukum bagi Anda untuk melindungi 
Anda.
Hukum pemeliharaan harta benda duniawi bagi mukmin dan kafir, dan hukum 
pemeliharaan ruh kehidupan khusus bagi mukmin.
Dialah yang mengatakan:
{Dan barang siapa yang tidak dijadikan cahaya oleh Allah , baginya tidak ada 
cahaya.}
[An-Nur: 40]
Dan kita tahu bahwa wawasan adalah masalah moral dan sampai pada masalah 
indrawi. Seperti pepatah kami: "Zayd datang" atau "Amr datang," tapi Anda bisa 
membayangkan wawasan datang. Kebenaran berkata:
{Sebuah cahaya telah datang kepadamu dari Allah }
[Tabel: 15]
Dia, Maha Suci Dia, telah memberi kita cahaya yang benar dan jelas, dan Dia 
datang kepada kita dengan kehendak-Nya
{Wawasan telah datang kepadamu dari Tuhanmu}
Artinya, telah mencapai dari pembentukannya telah menjadi seperti hal-hal nyata 
yang datang, dan tidak benar untuk mengatakan bahwa itu tidak mencapai Anda, 
karena itu berasal dari Tuhan yang menciptakan kita dengan kekuatannya dan 
memberi kita dalam segala hal. dengan kesinambungannya, dan salah satu 
persyaratan Tuhan adalah bahwa Dia memberikan petunjuk apa, dan Allah telah 
menetapkan bahwa wawasan datang kepada kita, dan Dia menetapkan bahwa Rasul-Nya 
telah melaporkan; Maha Suci Dia, Dia memberikan kepada Rasul-Nya, dan Rasul 
memberikan kita, karena kebenaran telah diundangkan, dan Rasul-Nya telah 
mencapai, dan tetap bagi Anda untuk melakukan, dan tidak ada alasan bagi Anda 
dari pembuat hukum tertinggi yang menciptakan , yaitu Tuhan.
Juga dari jumlah yang tidak bisa salah, yaitu Rasul
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Jadi siapa yang memiliki penglihatan, itu untuk dirinya sendiri, dan siapa pun 
yang buta, itu melawannya.}
[Ternak: 104]
Dan Allah memiliki contoh yang bagus. Kami menemukan seorang anak laki-laki 
memasuki rumah dan menemukan ibunya dan berkata kepadanya: Makanan apa yang 
telah kamu siapkan untuk kami? Dia mengatakan: Tidak ada
Anak laki-laki itu berkata: Ayahku mengirim daging, nasi, dan sayuran, seolah-
olah dia berkata kepadanya: Di mana pekerjaanmu, ibu? Dan Tuhan kita, Maha Suci 
Dia, menjelaskan: Aku menciptakan kamu, membuat hukum untukmu, dan mengirimmu 
seorang utusan, dan kamu tidak tahu tentang dia bahwa dia jujur dalam 
komunikasinya, dan dia menyampaikan pesan ini. di atasnya
Maka janganlah kamu mengerti bahwa aku telah membebankan kepadamu apa yang 
bermanfaat bagi diriku, dan tidak menambah sedikitpun wewenangku. Karena itu 
yang terbaik bagimu, dan dia tidak aman dari undang-undang oleh orang yang tidak 
mendapat manfaat dari undang-undang. Karena siapa pun yang mendapat manfaat 
darinya dapat membuat undang-undang untuk keuntungannya sendiri. Adapun 
kebenarannya aman dari undang-undang karena tidak diuntungkan.
Mahakuasa berkata:
{Telah datang kepadamu hikmah dari Tuhanmu, maka barang siapa yang melihat maka 
baginya jiwanya, dan barang siapa yang buta maka baginya hal itu.}
[Ternak: 104]



Dan karena Rasulullah hanya untuk berkomunikasi dan kebenaran telah menjaga dan 
melindunginya dari kekafiran sementara dia memberi tahu Anda tentang kurikulum, 
dan Allah telah menciptakan setiap manusia dengan pilihan dan dengan pilihan ini 
dia memasukkan dirinya ke dalam aturan atau menghapus dirinya dari putusan. 
Itulah sebabnya Allah mengatakan tentang Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:‘Dan Aku tidak memiliki 
Hafeez atas kamu.’ Dan al-Hafiz adalah salah satu dari nama-nama Allah , dan dia 
adalah al-Hafiz karena dia membuat undang-undang untuk melindungi ciptaan dan 
dia ingin menjadikan mereka contoh yang baik dan sadar.
Dan Rasul adalah jumlah dan kebenaran mengatakan:
{Dan Anda tidak tirani atas mereka.}
[T: 45]
Jadi setiap orang bebas untuk memasukkan dirinya dalam aturan atau menghapus 
dirinya dari aturan
Rasulullah berjuang untuk mempertahankan pilihan tersebut, terbukti dengan fakta 
bahwa negara-negara yang ditaklukkan oleh Islam menemukan beberapa penduduknya 
yang tetap dalam ketidakpercayaan mereka dan tidak ada yang memaksa mereka untuk 
percaya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Beginilah cara kami menyalin ayat-ayat itu
{(884) Dan demikianlah Kami hilangkan ayat-ayat itu, dan biarkan mereka berkata, 
"Kamu telah mempelajari," dan agar Kami menjelaskannya kepada orang-orang yang 
mengetahui. (105) “Kami juga.”
Artinya, dia datang kepada kami kasus demi kasus dan mengulangi dan mengulangi, 
dan kejadian itu berasal dari kecelakaan dan undang-undang yang terungkap di 
dalamnya, dan itu melembutkan hati mereka, dan dia membawa contoh dari para 
rasul, dan sikap bangsa mereka terhadap mereka. sehingga dalam setiap kasus kita 
menemukan hati yang akan datang karena jika dia mengatakan sekali dan diam dan 
ada orang-orang yang hatinya berpaling ketika dia mengulangi peristiwa itu. 
Hukum dan nasihat diturunkan di dalamnya, karena hati mereka telah dilunakkan 
untuk iman dan hati. memeluk bimbingan
{Beginilah cara kami meriwayatkan ayat-ayat tersebut, dan biarkan mereka 
mengatakan bahwa Anda telah mempelajarinya}
apa artinya:
{Dan biarkan mereka mengatakan bahwa Anda telah belajar}
? Kita tahu bahwa surga campur tangan ketika korupsi ditekan, tetapi jika ada 
jiwa tercela dalam jiwa manusia, maka itu adalah kekebalan dan perlindungan bagi 
jiwa.
Jika seseorang melakukan dosa yang dia cela sendiri, dia kembali, dan jika jiwa 
yang tercela menghilang dan jiwanya menjadi dermawan, maka masyarakat dilarang 
untuk menyuruh kebaikan dan melarang kejahatan. Artinya korupsi sudah 
diberantas.
Di sini langit turun tangan dan membawa pernyataan baru dan keajaiban baru
Korupsi hanya dapat dihindarkan dengan adanya kelas-kelas yang menggiling lapis 
demi lapis, dan yang digerus korupsi adalah mereka yang menerima kurikulum 
dengan kerinduan, tetapi gerinda yang diuntungkan dari korupsi adalah yang 
menentang kurikulum.
Oleh karena itu, setiap kelompok yang melawan para utusan adalah di antara 
mereka yang menghancurkan orang, tetapi mereka yang dihancurkan hanya 
menginginkan seseorang untuk menyelamatkan mereka.
Oleh karena itu, setiap orang yang memiliki panggilan surga telah Allah jadikan 
musuh para penjahat baginya. Karena surga tidak ikut campur sampai kejahatan 
menjadi tak tertahankan
Karena itu, Allah menjadikan bagi setiap nabi dan rasul musuh di antara para 
penjahat, dan musuh ini menggoda manusia dengannya, dan cenderung kepadanya 
dengan keimanan yang lemah.
Dan kebenaran mengubah ayat-ayat itu satu per satu, sehingga hanya orang-orang 
beriman yang benar yang akan tinggal bersama pemanggil kebenaran
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa Islam telah datang dan menyaring masalah; 
Misalnya, datang peristiwa Perjalanan Malam, maka barang siapa yang goyah 
imannya akan mengingkari Perjalanan Malam, sehingga buihnya hilang dan orang 
yang membawa seruan kebenaran tetap ada.
Adapun orang yang lemah imannya atau dia menyembah Allah dengan huruf, Islam 
tidak menginginkannya



{Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka tidak akan menambahkan apa-apa 
selain kebingungan.}
[At-Taubah: 47]
Maka sesungguhnya, Maha Suci Dia, telah mengatur ayat-ayat untuk membantu orang 
yang tertindas, dan ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan bahwa, mereka berkata, “Saya belajar 
dan saya berdoa agar dia duduk di gunung, dan dia belajar dari orang non-Arab.”
Jadi kita menemukan kebenaran mengatakan:
{Dan kita sudah tahu bahwa mereka mengatakan bahwa hanya manusia yang 
mengajarkannya.}
[Lebah: 103]
Jawabannya datang dari kanan:
{Lidah orang-orang yang menyimpang darinya adalah asing, dan ini adalah bahasa 
Arab yang jelas.}
[Lebah: 103]
Tuan kita Omar, mungkin Allah akan senang dengan dia, ketika ia berada di 
pradaksina, datang ke Batu Hitam dan berkata: “Dengan Allah , saya akan 
menciummu, dan saya tahu bahwa Anda adalah batu dan bahwa Anda tidak menyakiti 
atau keuntungan.
Tuan kami Omar melakukan itu untuk memberi tahu kami jika beberapa orang datang 
dan berkata: Apa alasan untuk mencium Hajar Aswad? Jadi jawabannya hadir: 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, melakukan itu, dan ini adalah undang-undang
Maka kebenaran berkata:
{Ikuti apa yang telah diungkapkan kepada Anda}
(885) Ikutilah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, tidak ada Tuhan 
selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang musyrik (106) Dan suatu saat 
ketika seorang pembicara berbicara kepadanya: Dia adalah penerima apa yang 
dimaksud dengan kebenaran.
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
[Wanita: 136]
Dan apa yang Allah sebut ciptaan-Nya yang setia di sini? dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
Bagaimana dia mengatakan: "Percaya"? Dia memanggil mereka karena mereka percaya 
pada keyakinan yang mengharuskan surat tugas mereka, dan manusia itu adalah Ibn 
Aghyar
Jadi menjadi jelas bahwa keyakinan yang dengannya Anda menerima tugas dari 
pidato saya juga berlanjut dengannya, dan masalahnya di sini datang secara 
permanen.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Ikuti apa yang telah diungkapkan kepada Anda}
Ini adalah perkataan seorang rasul yang bertobat, maka dia membawa perintah 
untuk tetap mengikuti, dan jangan sedih dengan apa yang mereka katakan, wahai 
Muhammad; Karena Anda adalah pendukung Tuhan Anda dan dia mengambil alih 
pembelaan Anda dan memberi Anda argumen
{Dan mereka tidak memberikan contoh kepada Anda kecuali bahwa Kami membawa Anda 
kebenaran dan interpretasi terbaik}
[Al-Furqan: 33]
Setelah itu, kebenaran kata, pengalamatan pidatonya kepada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Ikuti apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, tidak ada Tuhan selain 
Dia, dan berpaling dari orang-orang musyrik}
Artinya, tidak ada Tuhan selain Dia, Maha Suci Dia, dan Anda tidak dapat 
mengubah metode yang datang kepada Anda darinya, dan Anda harus berpaling dari 
orang-orang musyrik, maka jangan duduk dengan mereka, jangan bergaul dengan 
mereka. , dan tidak menyukai mereka.
Ini adalah gejala kebijaksanaan, bimbingan dan kefasihan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Allah menghendaki, mereka tidak akan ambil bagian.}
(/886) Dan jika Allah menghendaki, mereka tidak akan menjadi mitra, dan kami 
tidak akan menempatkan Anda atas mereka sebagai wali, dan Anda tidak akan 
melawan mereka dengan menundukkan agen kami, karena dalam sejarah Allah SWT 
memberi kita kasus kekafiran (107). Pengendaliannya adalah dengan pilihan, yaitu 
dia menciptakannya dengan pilihan, dan oleh karena itu orang kafir hanya 



melakukan setiap tindakan dengan apa yang telah Allah berikan kepadanya pilihan, 
bukan dengan paksaan atau paksaan dari Tuhan kita, dengan bukti bahwa alam 
semesta tempat kita hidup ditundukkan oleh materi, ia hanya dapat memilih apa 
yang diinginkan Allah darinya, dan segala sesuatu di alam semesta berjalan atas 
kehendak Allah .
Oleh karena itu, barang siapa yang kafir tidak kafir dengan paksaan Allah ; 
Karena hakekat pilihan diberikan oleh Allah
Dan ketika Allah memilih manusia dengan pilihan, Dia menetapkan metode untuk 
pahala dan hukuman
Oleh karena itu, perintah untuk "melakukan" dan "tidak" terungkap.
Maha Suci Dia, jika Dia ingin ditaklukkan, Dia akan menaklukkan semua ras di 
alam semesta. Dia menaklukkannya dengan umur panjang, dan dia melakukan misinya 
seperti yang Allah inginkan. Itu adalah penaklukan matahari, penaklukan bulan, 
penaklukan bintang-bintang, penaklukan air, dan setiap kebutuhan di alam semesta 
ditaklukkan kepadanya, bahkan para malaikat menciptakannya:
{Mereka tidak mendurhakai Allah seperti yang Dia perintahkan}
[Larangan: 6]
Jadi sifat penindasan mengambil keseluruhannya
Tetapi apakah Allah ingin agar ciptaan-Nya tunduk pada apa yang Dia inginkan? 
Tidak, Dia ingin mereka menjadi pelaku apa yang Dia sukai, bahkan jika mereka 
memilih untuk melakukan apa yang tidak Dia sukai, seolah-olah penciptaan 
penindasan dalam ras adalah untuk membuktikan kelancaran kemampuan, dan tidak 
ada makhluk yang dapat menyimpang dari Allah. keinginan dari itu.
Pilihan tetap pada manusia untuk menunjukkan bahwa manusia ciptaan-Nya, Maha 
Suci-Nya, pergi kepada-Nya, Yang Maha Tinggi, dan mereka tidak dapat pergi 
kepada-Nya, dan ini membuktikan karakter cinta.
Dan ketika orang yang terpilih memilih ketaatan, dan dia tidak mampu untuk taat, 
dan dia memilih iman sementara dia mampu untuk tidak beriman, maka dia datang 
kepada Allah dengan cinta dan bukan paksaan, dan itulah sebabnya Tuhan kita 
berfirman kepada Rasul-Nya, semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Maksud saya, saya mengasihani diri sendiri bahwa Anda akan membunuhnya karena 
kesedihan dan kesedihan karena kurangnya iman umat Anda terhadap apa yang telah 
Anda bawa dari Tuhan Anda. Apakah Anda ingin saya, Muhammad, untuk menaklukkan 
mereka? Apakah Anda ingin leher atau hati? Kamu, Muhammad, tahu bahwa metodemu 
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu menginginkan hati, dan hati datang dengan 
pilihan
Jika kami menginginkan iman mereka, kami akan menurunkan mukjizat yang akan 
merebut hati mereka sehingga mereka akan percaya dengan paksa
Oleh karena itu, jika pilihan tergores oleh hilangnya salah satu elemennya, 
penugasan dihapus
Bukti bahwa tidak ada penugasan kepada orang gila; Karena mesin pilihan kita 
adalah pikiran
Demikian pula tidak ada kewajiban bagi orang yang belum dewasa, melainkan 
kebenaran meninggalkannya sampai ia dewasa
Dan dia akan dapat melahirkannya dan mencapai komposisi kimia yang tepat
Dia dilarang memaksa kekuatan apa pun yang lebih tinggi darinya untuk memaksanya 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan keinginannya, dan inilah tugas
Jadi, penugasan itu membutuhkan tiga hal: adanya pikiran, jadi tidak ada 
penugasan untuk orang gila, dan pikiran yang rasional, matang, sebelum pubertas, 
tidak ada penugasan atau paksaan sampai pilihan diberikan, mengapa? Jawabannya 
datang dari Allah SWT:

{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Allah SWT berfirman:
{Dan jangan menyalahgunakan mereka yang memohon.}
(/ 887) atau mencela yang mengklaim tanpa Allah Vespoa Allah , musuh tanpa 
pengetahuan serta Xena setiap bangsa pekerjaan mereka dan kemudian kepada Tuhan 



mereka, Venbihm referensi mereka saat mereka bekerja (108) dan termasuk 
pendekatan ayat ini diperlukan untuk panggilan untuk Allah pendekatan, panggilan 
ini dilakukan oleh mantan rasul dan Dia disegel mereka dengan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan 
membuatnya, Kemuliaan-nya, segel tentang hubungan antara langit dan bumi. Oleh 
karena itu, hal itu perlu bagi Islam untuk menyerap semua masalah yang berkaitan 
dengan panggilan untuk Allah , yang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabat, dan bangsa Muhammad membawa 
mereka sebagai wali.
Yang Allah SWT telah dihormati dengan membuat di dalamnya orang-orang yang 
menanggung kepercayaan dari Allah ‘panggilan kepada penciptaan sebagai 
perpanjangan dari Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya; Setiap Muslim mengetahui suatu hukum dari Allah 
yang diwajibkan darinya untuk menyampaikannya kepada orang lain. Seorang 
informan lebih sadar daripada pendengar
Bahkan jika Allah tidak memungkinkan dia untuk bertindak sesuai dengan apa yang 
dia ketahui
Mungkin pemegang yurisprudensi pergi ke seseorang yang lebih luas dari dia, dan 
jika ia merindukan tindakan, maka wajib bahwa orang yang tahu salah satu isu 
agamanya merindukan pahala berkomunikasi pada otoritas Rasulullah Allah , Mei 
Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, untuk penciptaan. 
Kebesaran firman Allah :
{Sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
Meskipun beberapa penyair bersikeras pada masalah ini
Mereka mengatakan: Ambil pengetahuan saya, dan tidak memanjakan diri dalam 
pekerjaan saya, dan menuai buah-buahan dan cuka dari gaharu untuk api, kemudian, 
melaporkan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, adalah hal yang perlu, dan itu merupakan perluasan dari 
kesaksian Rasul Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, bahwa ia menyampaikan, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s 
atasnya, nya keluarga dan para sahabatnya, tentang kebenaran apa yang 
diinginkannya dari penciptaan
Ini tetap bagi orang-orang yang mengikuti Messenger ini untuk bersaksi bahwa 
mereka disampaikan kepada orang-orang apa yang datang kepada mereka dari Rasul 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya:
{Demikianlah Kami menjadikan kamu umat yang tengah agar kamu menjadi saksi atas 
manusia dan agar Rasul atas kamu menjadi saksi.}
[Al-Baqarah: 143]
Jadi, sebagaimana Rasul akan bersaksi bahwa dia telah mencapai kita, itu adalah 
inti dari kurikulum para pengikutnya bersaksi bahwa mereka telah mencapai orang-
orang.
Pendekatan advokasi adalah salah satu yang sulit. Karena seruan kepada Allah 
mengharuskan si pemanggil menggandeng tangan orang-orang yang menyimpang dari 
jalan surga untuk mengikuti hawa nafsu bumi, dan hawa nafsu bumi selalu menarik 
bagi ciptaan; Karena dengan cepat mencapai kesenangan jiwa
Dan mengikuti jalan agama - seperti yang mereka katakan - mencapai manfaat 
jangka panjang, karena juga mencapai kesenangan langsung; Karena jika orang 
mengikuti pendekatan Allah dalam "lakukan dan jangan lakukan" mereka akan 
menjalani kehidupan yang baik di mana tidak ada kedengkian, tidak ada 
eksploitasi, tidak ada dendam, tidak ada iri hati, tidak ada kontrol, dan tidak 
ada kezaliman, sehingga semua orang akan berhati-hatilah.
Oleh karena itu, jangan katakan bahwa agama adalah buahnya di akhirat, tetapi 
katakan bahwa misi agama bukan hanya akhirat, tetapi misi agama adalah dunia 
juga, dan akhirat adalah hadiah karena berhasil dalam misi ini; Karena Allah 
hanya memberi balasan di akhirat untuk pekerjaan terbaik di dunia ini
Dan barang siapa yang mengikuti jalan Allah , seperti yang telah difirmankan 
Allah .}
mari kita buat dia menjalani kehidupan yang baik
{Dan siapa yang berpaling dari pendekatan Allah , dia akan memiliki kehidupan 
yang sulit
Ini akan terjadi sebelum hari akhirat, kemudian hari kiamat akan datang untuk 
menerima azab dari Allah :
{Dan kami akan membangkitkan dia buta pada Hari Kebangkitan.}
[Taha: 124]



Jika agama membawa manusia dari syahwat turun ke jalan Allah yang agung , maka 
tugas si pemanggil akan sulit bagi jiwa, dan itulah sebabnya mereka berkata: 
Orang yang menasehati kebaikan harus bijaksana; Karena dia ingin menyingkirkan 
orang dari apa yang mereka cintai dan kenal dari kejahatan; Oleh karena itu, 
penelepon tidak boleh dengan suara bulat menyetujui pengusiran mereka dari apa 
yang mereka tulis dengan cara yang mereka benci, melainkan harus memancing 
kegilaan mereka dan keinginan mereka untuk mengikuti kurikulum, dan itulah 
sebabnya ayat ini datang:}
Juga tidak mencela yang mengaku Allah tanpa Allah Vespoa musuh tanpa 
sepengetahuan masing-masing bangsa serta Xena Tuhan mereka dan kemudian secara 
otomatis Venbihm referensi mereka saat mereka bekerja
{[Peternakan: 108]
Orang bijak berkata: Nasihat itu berat, jadi jangan kirimkan gunung dan jangan 
membuatnya menjadi argumen, dan faktanya pahit, jadi pinjamlah untuk mereka 
ringannya kefasihan.
Dan keringanan dalam menasehati membuat hati orang yang diberi nasehat, dan 
cukuplah bagimu untuk menjauhkannya dari apa yang telah dia kenal dan cintai.
Selama dia tidak terbiasa, melepasnya bukanlah apa yang dia tulis dengan kasar
Oleh karena itu, kebenaran mengajarkan kita masalah ini ketika kita mengajak 
lawan untuk mempercayainya, dan lawan-lawan ini mengambil tandingan selain Allah 
; Artinya, mereka menyekutukan Allah dan dengan-Nya
Mereka, kemudian, menginginkan kesenangan segera dengan meninggalkan metode, dan 
kemudian menjaga Allah dengan pasangan mereka; Karena keadaan sulit mungkin 
datang kepada mereka, penyebab bumi tidak mampu mengusir mereka, dan adalah 
kepentingan mereka untuk memiliki Allah yang mampu menyelamatkan mereka dari apa 
yang mereka alami.
Mereka tidak membohongi diri mereka sendiri
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah apa yang dikatakan tentang orang-orang 
seperti itu, jika mereka bertahan dalam kemusyrikan:
{Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah , kamu akan masuk neraka.}
[Para Nabi: 98]
Maka api neraka adalah orang-orang musyrik, dan bersama mereka ada berhala-
berhala yang mereka sembah, dan mereka akan menjadi bahan bakar untuk api yang 
menyiksa mereka.
Dan sebagian orang yang dangkal menganggap bahwa ini adalah siksaan bagi batu, 
bukan, melainkan kecemburuan, dendam dan kemarahan dari batu atas penyimpangan 
orang-orang musyrik dari pendekatan Allah dalam Keesaan Allah .
Dan batu-batu berkata: Anda terpesona oleh saya, dan karena itu saya akan 
menjadi alat pembakaran Anda
Kami menemukan mereka yang terpesona oleh dewa-dewa manusia atau dewa-dewa dari 
pohon atau dewa-dewa dari planet atau dewa-dewa Allah akan menyiksa mereka 
dengan siksaan, dan batu-batu yang mereka sembah mengatakan seperti yang 
dikatakan beberapa dari mereka dalam puisi: Mereka menyembah kami dan kami 
menyembah-Nya di antara orang-orang yang berada dalam kegelapan, dan mereka 
menjadikan keheningan kami terhadap kami sebagai petunjuk dan kami menjadikan 
bagi mereka bahan bakar api neraka, yang pahalanya dilebih-lebihkan dan dilebih-
lebihkan. Dia diselamatkan oleh rahmat dari Yang Maha Pengampun, dan karena itu 
datang perintah untuk tidak menghubungkan apa yang disembah oleh orang-orang 
yang menyekutukan Allah ; Karena berhala tidak memiliki dosa, dan kenyataan 
mengharuskan Anda bersikap baik terhadap batu, karena mereka tidak memiliki dosa 
bagi mereka yang terpesona olehnya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, mengajarkan kita dan menjelaskan 
kepada kita bahwa kita tidak salah orang yang telah diambil sebagai tuhan. 
Karena dikhianati, dan makian adalah menyebut-nyebut jelek, makian, fitnah, dan 
sindiran. Jika Anda menyebabkan dan membenci apa yang mereka sembah selain Allah 
, penyembah itu dengan kebodohannya akan mengutuk Allah Anda , maka Anda telah 
menyebabkan tuhan palsu, dan mereka mengutuk Allah yang benar , dan dengan 
demikian kami tidak memperoleh apa-apa; Hati-Hati
Dan Al-Qur'an memperingatkan kita untuk tidak jatuh ke dalam hal ini dalam 
firman Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi:}
Dan janganlah kamu menghina orang-orang yang menyeru selain Allah , agar mereka 
tidak menghina Allah sebagai musuh tanpa ilmu
{[Peternakan: 108]
Dan mereka akan melakukannya karena permusuhan, agresi dan kezaliman tanpa 



mengetahui nilai dan kesucian kebenaran, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi. Oleh 
karena itu, kita harus menjaga lidah dari menghina tuhannya agar kita tidak 
berani lidah yang tidak beriman kepada Allah menghina Allah .
Allah SWT ingin mengajari kita kebaikan dalam pendekatan dakwah; Karena Anda 
ingin melembutkan hati mereka untuk memenangkan mereka kepada iman, dan ini 
hanya akan dilakukan dengan cara yang baik
Memang benar orang-orang mukmin dimaafkan atas semangat mereka ketika mereka 
berdiskusi dengan orang-orang musyrik, tetapi bagi orang-orang mukmin untuk 
mengingat nilai akhir, yaitu kebaikan panggilan.
Dan dia memohon kepada Allah agar diberikan kesabaran terhadap orang-orang 
musyrik, dan mengajari kami kebenaran bagaimana mengikuti jalan dakwah. Sebagai 
contoh, kami menemukan tuan kami Nuh, saw, yang tinggal di antara kaumnya seribu 
tahun dikurangi lima puluh tahun.
Dia terus berdoa dan berdoa dengan penuh simpati, sampai pada akhirnya mereka 
berkata kepadanya: Anda mengarang kata-kata ini dari diri Anda sendiri, jadi 
Allah SWT mengajarinya untuk mengatakan:
{Katakan: Jika Anda yang menciptakannya, maka saya melakukan kejahatan, dan saya 
tidak bersalah atas apa yang Anda tuduh.}
[Hud: 35]
The Maha Kuasa Allah , guru dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarga dan sahabatnya, mengatakan:
{Katakanlah: Siapa yang memberimu rezeki dari langit dan bumi?}
[Syeba: 24]
Manakah yang memberimu rezeki hidup? Dan ketika Anda mengajukan pertanyaan yang 
bertentangan dengan mereka
Kemudian mereka menjerit, dan Allah membantu Rasul-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
menjelaskan dan memerintahkan dia untuk mengatakan kepada mereka:
{Katakanlah, Allah , bahwa saya atau Anda berada di atas petunjuk atau dalam 
kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Dan “Aku” berarti Rasulullah Allah dan orang-orang dengan dia
"Atau waspadalah" dengan itu orang-orang kafir kepada Allah , dan dia tidak 
mengatakan kepada mereka, "Aku sendiri di atas petunjuk dan kamu berada di atas 
kesesatan." Sebaliknya, dia berkata: Pendekatan kami dan pendekatan Anda tidak 
setuju, dan harus ada kurikulum di atas bimbingan dan kurikulum di atas 
kesalahan, dan saya tidak akan mengatakan siapa yang di atas bimbingan, dan 
siapa yang sesat; Karena Muhammad, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, yakin bahwa jika mereka mengelola masalah di pikiran mereka 
dan wawasan mereka: mereka tidak akan menemukan jawaban kecuali bahwa Rasulullah 
Allah adalah pada bimbingan dan bahwa mereka salah
Biarkan mereka mengatakannya
Mari kita perhatikan juga firman Allah SWT:
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya 
tentang apa yang Anda lakukan.}
[Syeba: 25]
Kebenaran tidak mengatakan bahwa merekalah yang mengkriminalisasi, melainkan 
membuat kejahatan - jika benar - pada orang-orang beriman, dan itu membuat 
pekerjaan - dan jika itu rusak - dengan orang-orang kafir.
Setidaknya kesetaraan diperlukan, dan kami tidak bertanya apa yang Anda 
kriminalisasi, tetapi dia tidak mengatakan itu
Ini adalah sastra dan kebaikan yang tinggi; Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, 
menginginkan agar Rasul tidak meninggalkan tempat bagi naluri mereka untuk 
menolaknya, dan bahwa mereka tidak menemukan cara untuk berpaling dari panggilan 
itu.
Itulah sebabnya dia mengajari kami metode ini, dengan mengatakan:}
Dan janganlah kamu menghina orang-orang yang menyeru selain Allah , agar mereka 
tidak menghina Allah sebagai musuh tanpa ilmu
{[Peternakan: 108]
Dengan demikian, kami mencapai kebaikan kontroversi
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah adalah hamba-hamba seperti 
kamu}
[Al-A'raf: 194]
Dan jika Anda ingin mengungkapkan kebenaran dari berhala-berhala itu, maka 



mereka juga diciptakan oleh Allah dan mereka menyembah-Nya. Tanyakan kepada 
mereka, dan mereka tidak akan menjawab, dan mereka tidak memiliki kaki untuk 
berjalan, atau tangan untuk menggenggam, atau mata untuk melihat, atau telinga 
untuk mendengar.
Dan di atas itu:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan 
seekor lalat sekalipun mereka berkumpul untuk itu.}
[Haji: 73]
Apakah ada yang kurang dari lalat dalam pengetahuan Anda? Ya, kebenaran 
mengatakan:
{Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak menyelamatkannya dari 
itu.}
[Haji: 73]
Jika seekor lalat datang dan mendarat di atas apa yang dimakannya, dapatkah Anda 
mengambil sesuatu darinya? Anda tidak akan bisa, dan jika Anda seorang tiran dan 
pengganggu, menangkap lalat dan mengambil darinya makanan yang Anda ambil, Anda 
tidak akan bisa, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata:
{Kelemahan si pencari dan yang diinginkan}
[Haji: 73]
Inilah dalil yang membuat si pendebat malu pada dirinya sendiri, tetapi jika 
Anda marah di wajahnya dan menjadi tidak toleran, maka Anda menjadikannya alasan 
untuk marah kepada Anda, marah kepada Anda, dan menyerang Anda, dan untuk 
berpaling dari Allah. pendekatan, dan kami meminta Allah untuk memberi kami 
ketenangan pikiran, kesabaran yang cukup, dan kesabaran untuk argumen yang 
menyenangkan.
}
Dan janganlah kamu mencela orang-orang yang menyeru selain Allah , agar mereka 
tidak mencaci Allah sebagai musuh tanpa ilmu. Demikian juga kami telah menghiasi 
setiap bangsa.
{[Peternakan: 108]
Dan ketika kebenaran mengajarkan kita argumentasi dakwah yang lembut, ini adalah 
hiasan dakwah, dan dakwah itu sendiri indah. Jadi pasti cantik
Contoh dari kehidupan kita: Anda pergi ke pedagang dan dia memiliki komoditas 
yang mungkin sangat terkenal, tetapi dia tidak mengaturnya dan tidak 
menyajikannya dengan baik; Oleh karena itu, kamu boleh mengasingkannya dan pergi 
ke pedagang lain yang barangnya mungkin kurang berkualitas, tetapi dia 
meningkatkan penampilannya, dan inilah perhiasannya, yaitu peningkatan kebaikan, 
dan itulah sebabnya perhiasan dan apa yang diperindah oleh seorang wanita. itu 
disebut perhiasan, dan seorang wanita mungkin memiliki feminitas yang indah, dan 
dia, dengan kecantikannya, menghiasi dirinya dengan permata, permata, dan 
pakaian yang bagus. Ketika seorang Arab memuji seorang wanita dengan kecantikan 
yang tinggi, dia akan berkata: Ini adalah seorang pelacur, artinya dengan 
kecantikannya dia tidak berhias; Karena apa yang akan Anda kelola dengan kontrak 
lebih indah daripada kontrak
Dan perhiasan, kemudian, adalah keindahan tampilan untuk menarik dan menarik, 
dan ketika kita menghias sesuatu, kita memberinya martabat dan keanggunan dan 
meningkatkan keindahannya:}
Demikian pula Kami perindah tiap-tiap umat perbuatan mereka, kemudian kepada 
Tuhan mereka mereka kembali, dan Dia memberitahukan kepada mereka apa yang 
mereka katakan.
{Dan bangsa: itu adalah kelompok yang memiliki afiliasi yang menyatukan 
anggotanya, seperti bangsa Arab
Artinya, yang termasuk di dalamnya adalah orang Arab dan bangsa Inggris, artinya 
yang termasuk ke dalamnya adalah Inggris, dan bangsa Islam meliputi orang Arab, 
non-Arab, hitam, putih, dan kuning, dan yang terluas. daerah. selera duniawi; 
Karena Anda akan menghadapi semua bangsa ini, harus ada seruan dalam seruan Anda 
untuk ini, ini, dan ini
Pada awal panggilan - dan pada waktu itu lemah kita menemukan - Utusan Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
bergantian bangsa, sehingga Bilal al-Habashi adalah orang yang mengumandangkan 
adzan, dan kami menemukan dia mengatakan tentang - Sulaiman, yang Persia -: 
Salman dari kami, Ahl al-Bayt. Ya, hamba Suhaib, jika dia tidak takut kepada 
Allah , dia tidak akan mendurhakai-Nya, artinya tidak mendurhakai Allah adalah 
fitrah dalam dirinya meskipun dia tidak takut akan azab Allah .



Jika kami telah menghiasi masing-masing negara masa lalu pekerjaan mereka, maka 
perhiasan negara Anda harus sesuai dengan misinya dalam waktu, tempat, jenis 
kelamin, warna, dan bahasa, dan kami juga harus menghiasi Anda dengan gaya 
presentasi yang baik. pendekatan panggilan.
Itu harus sebanding dengan keindahannya, dan Anda yang pertama menghias; Karena 
Anda memahami semua peradaban duniawi dan afiliasi duniawi, dekorasi Anda harus 
sesuai untuk misi Anda
}
Demikian pula Kami telah memperindah setiap umat perbuatan mereka, kemudian 
kepada Tuhan mereka kembali mereka.
{[Peternakan: 108]
Artinya, Kami telah menjelaskan kepada mereka cara menyampaikan ajakan kepada 
orang lain, dan pahala yang diterima oleh dermawan dan orang yang taat di 
akhirat, dan orang-orang yang beriman ketika mereka menikmati kebahagiaan di 
akhirat, ini adalah kebahagiaan tanpa batas; Karena sejauh kefasihan kekuatan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, dan ketika mereka menikmati semua berkah ini, mereka 
bersinar terang untuk bertemu dengan Yang Diberkahi dengan-Nya, dan Allah nyata 
bagi mereka.
Dan sebagaimana kami telah menghiasi bangsa-bangsa sebelumnya, perbuatan mereka 
telah memperindah Anda, karena Anda adalah umat jawaban, dan perhiasan khusus 
ini meningkatkan penyeru kepada metode Allah . Makhluk penting, dan mari 
bergabung dengan kurikulum kebaktian
{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Aku.}
[Al-Dhariyat: 56]
Dan "menyembah" berarti taat dalam "lakukan ini," "dan jangan lakukan itu." Dan 
jika kebenaran mengatakan:}
Demikianlah kami telah menghiasi pekerjaan mereka untuk setiap bangsa.
{Artinya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah menunjukkan tindakan dengan 
manfaatnya
Dan ketika Anda merenungkan fenomena keberadaan di sekitar Anda, Anda akan 
menemukan bahwa siapa pun yang membedakan Anda dengan bakat, kebenaran 
menginginkan dia atas perbedaan ini untuk menguntungkan Anda, dan hal ini 
terbukti dalam semua profesi: tukang kayu yang terampil dan terampil akan 
kembali ke Anda, dan perancang pakaian yang menguasai pekerjaannya akan 
mengembalikan yang terbaik dari karyanya kepada Anda, dan adalah kepentingan 
setiap manusia yang lebih unggul dari yang lain; Dan bahwa dia juga lebih unggul 
dalam pekerjaannya, dan bahwa dia memuji Tuhan kita karena kebaikannya akan 
kembali kepada orang lain juga, dan dengan demikian kita hidup dalam masyarakat 
yang halus yang terdiri dari bangsa dan sekte yang ideal. Karena sebaik-baik 
keunggulannya akan kembali kepada setiap orang yang ada dalam dirinya, dan demi 
kepentingan setiap orang bersabarlah untuk berprestasi
Dan jika Allah berfirman:}
Demikianlah kami telah menghiasi pekerjaan mereka untuk setiap bangsa.
{yaitu, Allah telah membuat bagi kita masing-masing suatu perbuatan dalam hidup, 
dan dia harus mengambil manfaat darinya di dunia, dan dia akan mendapatkan 
keuntungan dari itu juga di akhirat, dan masing-masing dari kita akan mengambil 
pahala Allah untuk itu. Siapa yang memakai perhiasan menerima pekerjaan itu, dan 
siapa yang tidak memakai perhiasan bersalah atas dosa, dan masing-masing hanya 
menghiasi pekerjaannya pada Jumlah ambisi yang dia tuntut untuk dirinya sendiri, 
dan kita melihat contohnya dalam kehidupan, dan kita berpaling untuk menemukan 
seseorang dengan pendapatan terbatas, tetapi dia membuka pintu kemewahan lebih 
dari yang diperlukan, dan tidak menyimpan apa pun dan mencapai kesenangan 
langsung untuk dirinya sendiri, dan kami menemukan orang lain yang hidup sesuai 
dengan kebutuhan dan menabung untuk menemukannya dari kejauhan . Ini telah 
mengembangkan gaya hidupnya dengan perumahan yang layak dan kesenangan hidup
Yang pertama menghiasi karyanya dengan kemewahan yang instan, dan yang kedua 
menghiasi karyanya dengan kemewahan yang diatur, maka waspadalah terhadap hawa 
nafsu sesaat, tetapi lihatlah manfaat yang didapat darinya:}
Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, dan Dia akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang mereka kerjakan.
{[Peternakan: 108]
Dan selama acuannya adalah untuk yang menciptakan karya sebagai metode dalam 
“melakukan” dan “tidak melakukan” dan acuan adalah untuk yang membubuhkan hiasan 
dalam karya untuk mengambil pendekatan yang mulia darinya, dan jumlah apa yang 



Anda ambil dari metodenya, Anda ambil dari martabatnya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan mereka bersumpah demi Allah demi usaha sumpah mereka
{/ (888) dan Allah bersumpah mereka sementara upaya datang ke sebuah ayat untuk 
percaya pada mereka mengatakan tetapi ketika ayat-ayat Allah dan Aharkm jika 
mereka datang tidak percaya (109)
{Dan mereka bersumpah demi Allah }
, inilah sumpahnya: disumpah, disumpah, disumpah
Orang yang bersumpah adalah Allah : dan orang yang membagi adalah kelompok yang 
menentang Rasulullah Allah , dan mengapa mereka bersumpah? Mereka bersumpah 
ketika kontroversi menguasai mereka dengan logika kebenaran, dan itu mengalahkan 
mereka
Mereka bersumpah demi Allah dan Rasul, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, memanggil mereka untuk menyembah dia, dan
{mengusahakan sumpah mereka}
Dari situ kamu tahu ikhtiar, yang merupakan kesukaran, artinya mereka melebih-
lebihkan sumpahnya untuk menjelaskan kepada orang-orang yang bersumpah kepada 
mereka bahwa mereka ingin menghormati sumpah itu. Rupanya kesetiaan mereka pada 
departemen
{Dan mereka bersumpah demi Allah kekuatan sumpah mereka, jika datang kepada 
mereka tanda, bahwa mereka mungkin percaya}
[Ternak: 109]
Apakah Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya datang dengan sebuah ayat yang jelas? Dia membawakan mereka ayat yang 
terbesar, yaitu Al-Qur'an, dan kurangnya pengetahuan mereka tentang itu adalah 
kemalangan pertama bagi mereka. Apakah dia tidak berkata kepadamu: Aku adalah 
seorang utusan setelah dia mengumumkan ayat, yaitu wahyu Al-Qur'an, dan kamu 
tahu bahwa dia benar dalam melaporkan dari Allah ?
Dan itulah puncak perselisihan mereka, dan mereka melanjutkan bahwa ketika 
mereka menyarankan ayat-ayat kepada Allah , apakah mereka tidak mengatakan:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan kami dari sumber tanah 
Anya * atau Anda akan menjadi komite sungai palem dan anggur untuk melepaskan 
bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada 
Allah dan para malaikat sebagai surat perintah;}
[Al-Isra: 90-92]
Dan kebenaran yang diinginkan dengan ini untuk memperjelas kepada kami bahwa 
sumpah yang mereka ucapkan adalah sumpah penghasilan, karena mereka berkata: 
"Seperti yang Anda klaim atas kami." Dan klaim - seperti yang kita tahu - adalah 
tunggangan kebohongan, dan ini adalah cacat pertama dalam sumpah.
Kanan mengatakan:
{Jika kita lahir, kita akan membuat bumi tergelincir oleh mereka, atau 
menjatuhkan selimut dari langit kepada mereka.}
[Syeba: 9]
Karena itu mereka tidak percaya pada ayat aslinya, yaitu Al-Qur'an, sehingga 
mereka menantangnya bahwa itu diturunkan melalui wahyu.
{Dan jika Kami telah menurunkan kepadamu sebuah buku di atas perkamen, dan 
mereka menyentuhnya dengan tangan mereka, orang-orang kafir akan mengatakan: Ini 
adalah fitnah}
[Ternak: 7]
Bahkan jika ayat itu diturunkan, mereka tidak akan percaya; Yang benar adalah:
{Dan jika Kami telah membuka bagi mereka sebuah pintu dari surga, dan mereka 
terus naik melaluinya, mereka akan berkata: Hanya mata mereka yang mabuk}
[Al-Hijr: 14-15] Sekalipun Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, telah menyihirmu
Mengapa dia tidak mempesona mereka untuk percaya kepada Allah ? Jadi, kita 
melihat bahwa kebenaran telah menyebutkan kepada kita dalam bukunya bahwa semua 
yang mereka katakan tentang masalah ini adalah penghindaran dan penghindaran 
untuk menanggapi panggilan; Karena tidak ada ayat yang lebih besar dari ayat 
yang diturunkan kepada mereka, yaitu Al-Qur'an, dan semua ayat yang mereka 
sarankan tidak melampaui ayat ini; Karena mereka adalah bangsa tata bahasa, 
morfologi, kefasihan, kefasihan, dan sastra, maka dia datang kepada mereka 
dengan keajaiban di mana mereka berpisah.
Mereka tidak unggul dalam hal-hal yang mereka sebutkan dan sarankan
Kami membawakan mereka keajaiban dari jenis di mana mereka telah unggul; Karena 



keajaiban selalu datang atas dasar ini; Setiap orang memiliki keunggulan dalam 
satu bidang, dan Allah akan membawa kepada mereka sesuatu yang melampaui mereka 
di bidang keunggulan mereka, untuk membuktikan kebenaran Rasul dalam 
berkomunikasi tentang dia.
Kami telah mengatakan: Mukjizat datang dengan melanggar hukum alam semesta yang 
telah ditetapkan karena hukum alam semesta memiliki hukum yang diketahui 
manusia, dan mereka telah menjadi sering sebelum mereka; Jika datang perintah 
yang melanggar hukum yang berlaku yang diakui di antara mereka, mereka berbalik 
dan bertanya bagaimana itu dilanggar, sehingga masing-masing tahu bahwa yang 
menciptakan hukum adalah yang melanggar hukum; Untuk membuktikan kebenaran 
pernyataan ini tentang dia
Keajaiban telah datang kepada Anda dari jenis apa yang Anda inginkan, yang 
dibuktikan dengan fakta bahwa mereka tidak berbicara tentang keajaiban, tetapi 
tentang kurikulum, dan tentang orang yang datang dengan kurikulum. Anda 
menemukan mereka berkata:
{Jika seorang malaikat tidak diturunkan kepadanya}
[Ternak: 8]
Al-Qur'an menjelaskan bahwa malaikat, berdasarkan sifat pembentukannya, tidak 
dapat dilihat oleh Anda; Dia melihat Anda dan Anda tidak melihatnya, dan jika 
kami mengirim seorang raja, bagaimana Anda mengenalnya? Jadi, mengutus seorang 
malaikat akan mengharuskan kami melepas status manusia, dan jika kebenaran 
menurunkannya dalam bentuk manusia, dan jika dia turun dalam bentuk manusia, 
Anda akan mengatakan: Dia bukan manusia dan kami tidak terikat oleh apa yang dia 
bawa:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya 
seorang pria, dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka 
pakai.}
[Ternak: 9]
Dan tuan kita Gabriel - misalnya - kadang-kadang akan turun ke Rasulullah Allah 
dalam bentuk seorang laki-laki yang datang dari perjalanan, duduk dan berbicara 
dengan tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
besertanya , keluarganya dan para sahabatnya. Jibril, saw, tidak datang, 
kemudian, dengan sifat pembentukannya, melainkan sifat manusia.
Ada ciptaan lain seperti jin, dan kami tidak dapat melihat jin, dan kami tidak 
dapat melihatnya dengan hukum kami dan hukum jin, tetapi jika jin ingin 
menunjukkan diri kepada kita, ia dibentuk secara material. yang dia lihat; 
Bentuknya seperti binatang, bentuknya seperti kucing, bentuknya seperti unta, 
bentuknya seperti laki-laki, dan seterusnya, meskipun masalah ini tidak dibatasi 
oleh peraturan yang menjaga keseimbangan antara dua jenis kelamin. - manusia dan 
jin - untuk kelelahan manusia; Karena itu adalah jam ketika jin muncul kepada 
manusia dan berdiri di depannya dan kemudian menghilang, teror merajalela di 
antara manusia, meskipun jin lebih takut pada manusia daripada kita takut pada 
mereka; Karena jin mengetahui bahwa hukumnya memungkinkan untuk berwujud manusia 
atau bentuk fisik apapun, dan kemudian diatur oleh hukum manusia. Jika dia 
bertemu seseorang dengan pistol - misalnya - dia mungkin memukulnya dengan 
peluru dan membunuhnya, dan karena itu jin takut untuk muncul kepada seseorang 
untuk waktu yang lama, tetapi muncul sebagai kilatan petir dan menghilang; 
Karena dia takut, seperti yang kami katakan - pada manusia
Jadi, ada keseimbangan antara jin dan manusia
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan:“Sebuah setan dari jin mulai 
memusnahkan kemarin untuk mengganggu doa saya, dan jika Allah diberdayakan saya 
untuk melakukannya, Aku mendorongnya menjauh. Dia berkata: "Tuhan, maafkan saya, 
dan beri saya kerajaan yang tidak boleh ada seorang pun setelah saya." Dan Allah 
menolaknya sebagai orang yang salah.
Demikianlah kita ketahui bahwa jika manusia mengusulkan suatu ayat, maka Allah 
menurunkan ayat tersebut, dan jika mereka mengingkarinya, Dia mengambilnya, Dia 
mengambil Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa, dan tidak menundanya ke akhirat.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33]
Oleh karena itu, bahkan orang-orang kafir di dalam dirinya menerima sebagian 
dari rahmat-Nya
}



Dan mereka bersumpah demi Allah dengan kekuatan sumpah mereka bahwa jika datang 
kepada mereka tanda agar mereka beriman, katakanlah, “Sesungguhnya ayat-ayat itu 
di sisi Allah .
{[Al-An'am: 109]
Di sini kebenaran memberitahu utusannya bahwa dia berkata kepada mereka: Saya 
tidak membawa ayat-ayat dari diri saya sendiri, saya juga tidak membawa hukum-
hukum kekuatan saya; Karena hukum kekuatanku sama dengan milikmu
Saya tidak lebih tinggi dari Anda kecuali bahwa Dia mengungkapkan kepada saya 
dan memberitahu Anda tentang apa yang telah saya kirimkan kepada Anda
Ini adalah Allah yang memberi saya ayat-ayat Al-Qur'an, dan tidak ada penciptaan 
yang menyarankan untuk Allah ayat; Karena hal-hal di atas dalam pesan-pesan 
sebelumnya menegaskan bahwa jika kebenaran menjawab sebuah ayat yang diminta 
oleh makhluk dan mereka tidak percaya, maka kemuliaan bagi-Nya akan 
menghancurkan mereka dan membasmi mereka atau menenggelamkan mereka atau 
mengirim angin yang melumpuhkan mereka atau membuat mereka mati. bumi menelan 
mereka, dan kebenaran adalah pepatah:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali 
bahwa orang dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59]
Maka, sebagian dari risalah sebelumnya menyarankan ayat-ayat itu dan Allah 
menjadikannya benar bagi mereka, kemudian mereka berbohong tentangnya
Oleh karena itu, penyangkalan adalah yang asli bagi mereka
Ayat itu seharusnya datang sesuai kehendak Allah , bukan untuk siapa pun 
menyarankannya kepadanya
Oleh karena itu, kebenaran memerintahkan Rasul-Nya untuk memberitahu mereka:}
Katakanlah, ayat-ayat itu hanya milik Allah
{Kemudian datang pidato baru kepada orang-orang yang berbeda dari orang-orang 
musyrik, yang beriman, dan kebenaran mengatakan kepada mereka:}
Dan apa yang membuat Anda merasa bahwa ketika datang, mereka tidak percaya?
{Seolah-olah ketika orang musyrik mengatakan ini, orang-orang beriman ingin 
meringankan penderitaan mereka dengan Rasulullah Allah , sehingga mereka berkata 
kepadanya: Wahai Rasulullah Allah , saya meminta Allah untuk mengirim menurunkan 
ayat untuk mereka sehingga kami dapat beristirahat dari perselisihan mereka. 
Bahwa Anda ingin mematahkan kerasnya kutukan, tetapi apa yang membuat Anda 
merasa: yaitu, apa yang mengajarkan Anda bahwa ayat yang mereka sarankan, jika 
Anda datang dengannya, mereka tidak percaya.
Seolah-olah orang-orang beriman mendukung perkataan orang-orang musyrik ini 
dalam permintaan ayat, untuk mencegah kontroversi
Dan teks Al-Qur'an datang dengan perkataan yang benar: "Mereka tidak beriman." 
Para ulama sampai pada masalah ini dan berbeda pendapat, dan Allah mengganjar 
setiap orang dengan kebaikan. Karena mereka adalah pemahaman yang berjuang untuk 
mengabdi pada iman
Kami bertanya: Apa yang membuat gaya membawa bentuk? Dan kami berkata: Itu 
adalah niat Allah agar kami hidup dalam Al-Qur'an
Tidak untuk melewati lalu lintas yang cepat
Dan gaya sabdanya: “Dan tidak membuatmu merasa bahwa jika datang, mereka tidak 
akan percaya” adalah bukti bahwa kamu tidak memiliki ilmu.
Dan kami berkata: Perasaan membutuhkan kesadaran, kemuliaan, dan kecenderungan, 
jadi atas dasar apa Anda membangun perasaan ini? Anda mengambil makna yang 
tampak dari kata-kata mereka, tetapi kebenaran mengetahui dan mencakup apa yang 
mereka sembunyikan dan sembunyikan
Seolah-olah Yang Maha Kuasa menjelaskan bahwa permintaan ayat itu hanyalah 
penghapusmu
Dan kamu tahu bahwa jika Allah datang kepada mereka dengan membawa tanda, mereka 
tidak akan beriman
Dan sebagian komentator berkata: “Tidak” berlebihan, dan sebagian dari mereka 
lebih sopan dan berkata: “Tidak” adalah penghubung, karena mereka takut 
mengatakan: “Tidak” berlebihan. Karena orang yang berbicara adalah dewa, dan 
tidak ada tambahan huruf dalam ucapannya, sehingga jika dihilangkan, ucapannya 
benar, tidak.
Jika Anda menghilangkan sesuatu, ucapan itu rusak dan tidak melakukan tujuan 
yang dimaksudkan. Karena Allah memiliki tujuan dalam firman-Nya, dan keinginan 
ini harus dipenuhi dengan gaya-Nya
Contoh dalam hidup kita adalah ketika seseorang berkata kepada Anda: "Saya tidak 



punya uang" atau apa yang saya punya uang? Yang "dari uang" di sini adalah 
dasar, yaitu dari apa yang saya miliki dari awal apa yang dikatakan: itu adalah 
uang. Adapun orang yang berkata: “Saya tidak punya uang”, yaitu ia tidak 
memiliki sejumlah uang yang dapat diandalkan yang memiliki bahaya dan nilai, 
melainkan memiliki piaster yang tidak setara dengannya: uang.
Dia memiliki beberapa koin di sakunya
Dan "Tidak" dalam ayat ini datang karena kebenaran ingin mengatakan kepada 
orang-orang yang beriman: Apa yang diajarkannya kepadamu, hai orang-orang 
beriman, bahwa jika aku datang kepada mereka dengan ayat itu, mereka akan 
percaya?
Dan kebenaran telah baik kepada orang-orang mukmin dan kemurahan hati mereka 
mendukung pendapat yang baik, karena mereka tidak mendukung permintaan karena 
cinta kepada orang-orang kafir, melainkan karena cinta kepada Nabi dan 
kurikulum, seolah-olah kebenaran mengatakan kepada mereka: Saya permisi karena 
Anda mengambil sumpah yang nyata.
Dan mereka bersumpah demi Allah demi usaha sumpah mereka
{Dan berlebihan mereka
Saya tidak menyangkal keyakinan Anda pada pernyataan nyata mereka. Karena sejauh 
ini pengetahuanmu, dan bagaimana kamu menyadari bahwa jika aku datang dengan 
ayat, mereka juga tidak akan menyatakan iman.
Dan jika Anda tahu apa yang saya tahu, Anda akan tahu bahwa mereka tidak akan 
percaya
Jadi ketika metode datang dengan }
mereka tidak percaya
{"Tidak" itu nyata dan tidak berlebihan
Dan untuk kebenaran untuk meyakinkan orang-orang beriman, dia menunjukkan kepada 
mereka bahwa pengetahuannya yang luas mengetahui kebenaran urusan mereka. Dia 
berkata:}
dan putar hati dan mata mereka
{(889) Dan Kami kembalikan hati dan mata mereka, sebagaimana mereka dahulu tidak 
beriman kepadanya.                          
Dan kebenaran memberi tahu kita di sini: Saya telah mengubah hati mereka ke 
setiap warna, dan saya tidak akan mengambil makna yang tampak dari hati, tetapi 
dengan kebaikan dan pengalaman hebat saya, saya tahu bagian dalam dari mereka, 
jadi yakinlah bahwa penilaian saya adalah penilaian sejati yang dihasilkan dari 
perubahan yang lembut dan ahli.
Mungkin ada arti lain di sini, yaitu bahwa volatilitas adalah suatu bentuk 
perubahan; Ada kemungkinan bahwa ketika mereka bersumpah kepada Allah , mereka 
pada saat itu dekat dengan iman, tetapi hati mereka tidak teguh dalam iman.
Itu selalu berubah
Dan selama hati mereka tidak tabah, bagaimana mungkin kita, dengan mempercayai 
mereka sejenak, bersumpah demi Allah sumpah terbaik mereka untuk menyatakan iman 
jika datang tanda? Dan adakah di antara mereka yang menguasai dirinya setelah 
turunnya ayat, apakah urusannya tetap atau berubah?
Karena Tuhan kita membolak-balikkan hati, dan apa yang dulu kamu suka, belum 
tentu kamu suka kedua kali
Kapan
{Dan Kami putar hati dan pandangan mereka.}
Artinya, hukum itu berasal dari pengalaman dan ilmu
{Dan Kami memalingkan hati dan mata mereka kepada mereka, karena mereka tidak 
percaya kepada-Nya pertama kali.}
Iman perlu menerima tanda-tanda kosmik dengan penglihatan, dan setelah Anda 
menerima tanda-tanda yang menunjukkan kebesaran Allah , Anda percaya padanya dan 
iman menetap di hati Anda.
Dan Kemuliaan-Nya menjelaskan kepada kita bahwa Dia memalingkan hati dan mata 
mereka, apakah mereka melihat dengan pertimbangan dan keyakinan? Atau apakah itu 
visi yang dangkal di mana mereka tidak memiliki pemahaman dan tidak ada 
kemampuan untuk mereka peroleh? Apakah hati mereka menetap pada iman, atau 
apakah mata mereka pendek dan hati mereka pendek?
{Dan Kami kembalikan hati dan mata mereka, sebagaimana mereka dahulu tidak 
beriman kepadanya, dan Kami memperingatkan mereka agar berada dalam kezaliman}
[Al-An'am: 110] Maka mereka tidak beriman dan sesat
Jika sebuah ayat datang, mereka tidak akan percaya, dan ini adalah alasan bagi 
orang-orang yang beriman untuk berharap dan berharap akan turun sebuah ayat yang 



membuat orang-orang yang bersumpah untuk beriman.
Mengapa? Karena kebenaran berkata:
{Sama seperti mereka tidak percaya kepada-Nya pertama kali}
Artinya, mereka tidak berubah, dan karena itu penghakiman dikeluarkan terhadap 
mereka
{Dan nasihatnya tentang mereka menjadi buta dalam pemberontakan mereka}
Dan kezaliman itu melampaui batas, dan mereka telah melampaui batas di sini 
dalam menerima ayat-ayat, karena ayat-ayat Al-Qur'an datang kepada mereka dan 
mereka tidak dapat membuat yang serupa, dan mereka tidak dapat membuat sepuluh 
juz (surat). ) , dan mereka tidak dapat membuat sebuah surah, dan mereka tidak 
boleh melampaui batas, dan mereka tidak boleh melampaui batas dalam mencari 
keyakinan akan kebenaran Rasul.
{Dan nasihatnya tentang mereka menjadi buta dalam pemberontakan mereka}
Dan "Amma" berarti keragu-raguan dan kebingungan, dan mereka ragu-ragu dalam 
tirani mereka, karena di dalamnya ada naluri alami yang terbangun, dan 
perselingkuhan tetap ada. Mereka berkata kepada diri mereka sendiri: Haruskah 
kita percaya atau tidak? Dan insting yang membangunkan mereka kilatan petir, dan 
mereka seharusnya tidak ragu-ragu: atau
{Dan Kami akan memalingkan hati dan mata mereka.}
di neraka; Karena penglihatan belum memenuhi tugasnya dalam pertimbangan, dan 
hati belum melakukan fiqih atas nama Allah , maka Allah akan membalas mereka 
atas apa yang mereka lakukan dengan mengarahkan mata dan hati mereka ke dalam 
Neraka.
Maka kebenaran berkata:
{Dan jika kita datang ke mereka}
(/ 890), meskipun kami telah menurunkan malaikat kepada mereka dan berbicara 
kepada mereka mati dan meremas mereka semua menerima apa yang mereka percaya, 
tapi itu menyenangkan Allah , tetapi kebanyakan dari mereka bodoh (111) 
memperluas pertanyaan yang tepat di sini
Dia tidak mengatakan: Mereka akan percaya. Sebaliknya, dia berkata:
{Dan jika Kami telah menurunkan malaikat kepada mereka}
Seperti yang mereka sarankan, atau bahkan jika orang mati berbicara kepada 
mereka, seperti yang mereka katakan sebelumnya:
{Kalau begitu bawalah nenek moyang kami, jika kamu orang yang benar}
[Surat Ad-Dukhan: 36] Berikut ini dikatakan:
{Dan Kami mengumpulkan segala sesuatu untuk melawan mereka}
Dan "Al-Hasher" menunjukkan pasar dengan tekanan, sama seperti kita memasukkan 
beberapa buku ke dalam kotak kertas dan dipaksa untuk memadati sebuah buku yang 
tidak memiliki tempat. Dengan ayat-ayat yang mereka semua minta, hati mereka 
akan menemukan pertemuan dan kerumunan ini dijejali dengan iman
{Dan Kami mengumpulkan segala sesuatu di hadapan mereka.}
Dan "sebelum" adalah jamak dari "sebelum", seperti ranjang dan ranjang
{Dan Kami mengumpulkan segala sesuatu di hadapan mereka.}
Artinya, jika kebenaran datang kepada mereka dengan semua ayat yang mereka 
minta, seolah-olah setiap ayat mewakili suku dan ayat lainnya mewakili suku 
kedua, dan seterusnya.
Mereka tidak akan percaya, atau "sebelum" berarti melihat, yaitu, mereka 
melihatnya dengan mata kepala sendiri, karena dalam segala hal ada rencana dan 
ciuman; Ciuman ada di depan matamu, dan bagian belakang ada di belakangmu
Jika kita mengumpulkan semuanya sebagai imbalan untuk mereka,
Dan seperti yang kita lihat, mereka tidak akan percaya
Dan jika menurut pengertian yang pertama, yaitu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
mengumpulkan ayat-ayat dalam kerumunan dan pemberi menjadi lebih dari apa yang 
diminta, maka mereka tidak akan percaya.
Dan jika Anda ingin menjadikannya sebuah konfrontasi, yaitu, jika mereka melihat 
dengan mata mereka sebuah konfrontasi di depan mereka, mereka tidak akan 
percaya.
{Dan jika Kami telah menurunkan malaikat kepada mereka, dan orang mati telah 
berbicara kepada mereka, dan Kami telah mengumpulkan segala sesuatu terhadap 
mereka}
[Al-An'am: 111] Dan kebenaran datang ke sini dengan kehendak-Nya karena Dia 
memiliki kemahakuasaan kemampuan bahwa jika Dia ingin memaksa mereka untuk 
percaya, mereka tidak akan dapat menolak itu, tetapi paksaan untuk percaya tidak 
memberikan pilihan dalam tugas, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:



{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan 
percaya. * Jika muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, 
dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4] Dan Allah tidak menginginkan leher yang tunduk, melainkan hati 
yang rendah hati
Oleh karena itu, kebenaran menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
{Tapi kebanyakan dari mereka bodoh}
Ketidaktahuan berbeda dengan kurangnya pengetahuan, tetapi kebodohan adalah 
pengetahuan lawan, artinya ada kasus dan orang bodoh tahu apa yang bertentangan 
dengannya.
Tetapi dengan orang bodoh, ada dua masalah: yang pertama adalah bahwa kita 
menghilangkan ketidaktahuan palsu ini dari kesadarannya, dan yang lainnya adalah 
bahwa kita menempatkan dalam kesadarannya proposisi yang benar, selama 
kebanyakan dari mereka bodoh.
Ini berarti mereka telah mengikuti kesalahan
Maka kebenaran berkata:
{Demikianlah Kami telah menjadikan setiap Nabi musuh setan}
(/ 891) dan juga menjadikan kami iblis dari setiap nabi sebagai musuh umat 
manusia dan jin, beberapa menyarankan untuk beberapa emboss mengatakan sok 
Seandainya Tuhanmu menghendaki apa yang mereka tinggalkan dan apa yang mereka 
ciptakan (112)
{sehingga}
Rujukan dari Kebenaran, Maha Suci dan Ta'ala kepada para Rasul dan Nabi untuk 
memberikan contoh Rasul dengan saudara-saudaranya yang mendahuluinya dalam 
prosesi pesan.
Dan apakah musuh para Rasul memfitnah orang-orang yang dikirimnya kepada mereka, 
melemahkan kekuatan mereka, melemahkan tekad mereka, dan membuat mereka enggan 
memanggil mereka? Atau apakah para rasul juga tetap tabah?
Mereka tabah, dan Allah mendukung dan membantu mereka, dan jika Anda adalah 
penutup para rasul, penguasa para rasul, penafsir risalah yang mendahului Anda, 
dan orang yang tidak mengomentari risalah Anda, maka musuh yang menghadapi Anda 
harus cocok untuk tugas yang Anda lakukan.
Dan jangan berpikir bahwa inti dari permusuhan ini adalah bahwa kita telah 
meninggalkan mereka sebagai musuh demi permusuhan. Karena jika seseorang 
mengikuti pendekatan yang baik dan terganggu oleh kejahatan, dia bersemangat 
untuk lebih banyak kebaikan
Oleh karena itu, Anda tidak menemukan kebangkitan iman kecuali ketika orang-
orang beriman menemukan tantangan dari lawan-lawan mereka, di sini Anda 
menemukan kebangkitan iman telah terbangun karena ada lawan yang menantangnya, 
dan jika tidak ada lawan, kebangkitan akan terjadi. tetap suam-suam kuku
Dan inilah yang kita lihat ketika ada penentang Islam dari berbagai warna yang 
menantang masalah agama apa pun
Dalam kasus ini, kami menemukan bahwa bahkan mereka yang tidak berkomitmen pada 
pendekatan Islam pun iri dengan agama tersebut
Oleh karena itu, permusuhan memiliki manfaat, dan jangan berpikir bahwa dalam 
aspek kehidupan apa pun, Allah menang atas keinginannya dalam keberadaannya, dan 
kejahatan memiliki pesan, karena jika bukan karena keberadaan kejahatan dan 
merugikan orang, orang tidak akan bersemangatlah dalam kebaikan. Kebohongan 
adalah prajurit dari prajurit kebenaran: karena ketika kepalsuan menggigit dan 
menyenangkan orang, orang bertanya-tanya kapan kebenaran akan datang untuk 
menyelamatkan kita, dan bahwa ketika Anda melihat seorang pasien kesakitan, 
jangan berpikir bahwa rasa sakit itu telah datang kepadanya. tanpa alasan, tapi 
rasa sakit adalah prajurit dari prajurit penyembuh
Seolah-olah rasa sakit itu berkata kepada orang yang menimpanya: Wahai manusia, 
ketahuilah ada sesuatu yang salah di tempat ini, maka cepatlah mengobatinya.
Itulah sebabnya kami menemukan penyakit yang paling ganas, ganas dan paling 
berbahaya, yang merupakan penyakit yang datang tanpa rasa sakit yang didahului 
olehnya, dan gejalanya tidak muncul kecuali jika sulit disembuhkan, dan dengan 
demikian kita melihat bahwa rasa sakit adalah salah satu prajuritnya. kesehatan.
Dan ketika Anda memiliki musuh di lingkungan atau di kota dan matanya tertuju 
pada Anda, maka Anda takut bahwa Anda akan jatuh ke dalam penghinaan dan rasa 
malu sehingga dia tidak akan mencemarkan nama baik Anda; Oleh karena itu, Anda 
berjalan di jalan yang lurus karena Anda tidak ingin mendukungnya sendiri
Dan penyair tua, yang menyukai puisi dan membaginya



Memberitahu Anda: Aday mereka lebih suka Ali ment Fnde mereka berterima kasih 
menguntungkan mereka untuk pengobatan Aaffhm dan penyembuhan sekali tidak jauh 
Rahman saya Aloaadiahm mencari Azelta Vajtneptha menjadi yang menodai tawaran 
Khaleaohm Ojajoa terbaik saya tapi benci mereka Nafssona Vakzbt Alamaalaa jadi 
harus mempertimbangkan semuanya dengan bijak menemukan bijaksana baginya 
Kebenaran telah menghendaki bahwa ada musuh untuk panggilan Islam untuk menang 
dan diperkuat
}
Dan juga menjadikan kami setan dari setiap nabi sebagai musuh umat manusia dan 
jin menyarankan beberapa Walia beberapa emboss berkata sok Seandainya Tuhanmu 
menghendaki apa yang mereka tinggalkan dan apa yang mereka ciptakan
{[Al-An'am: 112] Dan Dia menjadikan Kebenaran, Maha Suci Dia, musuh para nabi, 
mengganggu dan merangsang Nabi dan para pengikutnya; Karena jika ada 
pertentangan dalam hal dari lawan, itu akan menyalakan kekuatan yang sama 
sehingga dia tidak dikalahkan olehnya dan tidak dikalahkan oleh logikanya.
Karena itu, kebenaran berkata:
dan begitu juga kami membuat
{Artinya, mereka tidak secara sukarela memusuhi, tetapi itu adalah penaklukan 
permusuhan}
Jadi kami membuat musuh bagi setiap nabi.
{
Bagaimana Allah menjadikan setiap nabi sebagai musuh? Dia melakukan itu dengan 
apa yang telah dititipkan pada orang-orang pilihan, dan selama mereka dipilih, 
orang yang memilih petunjuk akan menjadi pendukung Nabi, dan orang yang memilih 
kesalahan akan menjadi musuh Nabi.
Oleh karena itu, mereka bukanlah musuh secara alami, melainkan oleh apa yang 
Allah tempatkan pada mereka dari pilihan
Dan jika Allah -lah yang menitipkan pilihan, maka dia ingin memenuhi kehendaknya 
dalam firman-Nya:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Dan sekiranya Allah menghendaki agar kenabian tidak memiliki 
musuh, niscaya dia akan melakukannya. Karena dia memiliki kemampuan, tetapi itu 
akan dengan paksaan, dan Allah tidak ingin memaksa orang bijak, melainkan dia 
ingin mereka pergi kepada-Nya atas kehendak bebas mereka sendiri. Bahwa mereka 
tidak bisa pergi
Kata "musuh" di permukaannya tunggal, tetapi diterapkan pada yang satu, dan 
diterapkan pada keduanya, dan diterapkan pada kelompok, sehingga dikatakan: "Ini 
adalah musuhku"; dan "Ini adalah musuhku"; Dan janganlah kamu mengatakan “musuh” 
dan berkata: Keduanya adalah musuhku, dan keduanya musuh bagiku, karena kata 
“musuh” digunakan untuk laki-laki dan perempuan dan diucapkan untuk tunggal dan 
dua, dan untuk jamak.
Baca kebenarannya:
{Mereka adalah musuh bagiku kecuali Tuhan semesta alam}
[Penyair: 77] Dan bacalah kata-kata kebenaran:
{Dia berkata, “Turunlah dari itu semua, sebagian dari kamu menjadi musuh, satu 
sama lain. Jika petunjuk datang kepadamu dariku, maka siapa pun yang mengikutiku 
tidak akan mengikutinya.”
[Taha: 123] Dan dia tidak mengatakan musuh, maka kata “musuh” diterapkan untuk 
tunggal dan tunggal, dan dua dan dua, dan jamak maskulin dan feminin.
Tetapi sebagian orang yang suka bertakwa terhadap firman Allah
Salah satu dari mereka berkata: Bagaimana dia mengatakan: "Mereka adalah 
musuhku," atau "Turun, sebagian dari kalian, satu sama lain"?! Allah SWT 
berfirman:
{Apakah saya tidak melarang Anda berdua dari pohon itu dan memberitahu Anda 
bahwa Setan adalah musuh yang jelas bagi Anda?}
[Al-A'raf: 22] Dan setan adalah musuh, dan mereka adalah musuh
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ingatlah nikmat Allah yang diberikan kepada Anda, ketika Anda adalah musuh, 
dan Dia menyatukan hati Anda, sehingga Anda menjadi saudara mereka.}
[Al Imran: 103] Dan kami katakan kepadanya: Kamu telah melewatkan bahwa yang 
berbicara adalah Yang Maha Tinggi
Permusuhan ada dua jenis.
Tetapi jika penyebab permusuhan banyak, maka masalahnya berbeda. Anda mungkin 



memiliki musuh karena penampilan Anda lebih baik darinya, musuh lain karena Anda 
lebih pintar darinya, dan musuh ketiga karena Anda lebih kaya darinya.
Jadi karena banyaknya alasan, masing-masing dari mereka menjadi musuh dengan 
kepalanya dan berkumpul melawan musuh karena banyaknya alasan permusuhan.
{Demikianlah Kami telah menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia 
dan jin, yang saling mengilhami.}
[Surat Al-An'am: 112] Dan setan-setan manusia dan jin, seperti yang 
dikatakannya, adalah penyelamat daripada musuh, dan "setan" adalah jamak dari 
setan, dan dia adalah yang dilaknat, yang diusir, yang dibenci, apakah dia 
manusia atau jin.
}
Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain perhiasan pidato karena 
kesombongan.
{Dan wahyu - seperti yang kita ketahui - ada dalam informasi rahasia, dan 
mengapa beberapa di antaranya saling mengungkapkan? Kemenangan kebenaran tidak 
akan membuat mereka mampu berbicara; Jadi mereka bersekongkol satu sama lain, 
tetapi orang yang tepat dalam suatu tujuan bergerak secara terbuka
Dan mereka tidak meremehkan orang
}
Saling merujuk
{Dan siapa yang menyarankan? Dan siapa yang dimaksud? Kami tidak ada hubungannya 
dengan subjek ini, tetapi wahyu: itu adalah informasi rahasia, apakah itu 
inspirasi dalam jiwa, atau apakah itu dengan menunjuk atau dengan intrusi, atau 
apakah itu dengan berbisik, atau apakah itu dengan cara dari seorang utusan yang 
tidak kita lihat, semua ini adalah metode wahyu komprehensif tentang kebaikan 
dan kejahatan.
Dan jika wahyu itu berasal dari setan jin, lalu apakah wahyu itu hanya 
mengilhami manusia? Ya
Demikian juga, ada iblis dari umat manusia yang juga menginspirasi kejahatan
Sesuai dengan ucapannya:}
Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain perhiasan ucapan
{Dan pepatah itu dihiasi, yang berarti bahwa mereka masuk ke dalam masalah 
dengan perhiasan, dan mereka menghiasi orang-orang dengan nafsu, dan itulah 
sebabnya Tuhan kita menyebutnya "Wussa." Kita tahu bahwa arti kata-kata yang 
diambil untuk mereka diambil dari hal-hal yang nyata, dan bisikan adalah suara 
perhiasan, dan Allah memilih apa yang dilakukan setan dari manusia dan jin untuk 
kata Wahyu dalam arti yang dimaksudkan, karena bisikan perhiasan menggoda 
keagungan dan keagungan nilai, dan cara berbisik tersembunyi.
}
Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain perhiasan ucapan
{Dan mereka adalah setan-setan dari antara manusia dan jin, manusia menyarankan 
kepada manusia bahwa kemaksiatan dan nafsu memperindah baginya, dan ini sering 
terjadi.
Seorang jin menyarankan jin; Karena jin juga mahal
Serta jin menyarankan kepada manusia
}
Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain perhiasan ucapan
{dekorasi
Itu adalah sesuatu yang penampilan luarnya indah, tetapi bagian dalamnya rusak. 
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan hiasan, karena semua itu untuk kenyamanan hidup duniawi ini.}
[Al-Zukhruf: 35] Segala sesuatu yang dihias secara lahiriah, tetapi tidak 
memiliki kedalaman, usia, atau keutamaan.
}
Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain perhiasan pidato karena 
kesombongan.
{[Al-An'am: 112] Ini untuk menipu mereka dan menipu mereka agar melakukan dan 
melakukan dosa, dan jika mereka tidak datang untuk memberontak dengan kata-kata 
yang menghiasi dan memperindah mereka, mereka tidak akan dapat memperkenalkan 
mereka Keorang-orang; Itulah sebabnya mereka menunjukkan dan menunjukkan 
keuntungan dari ketidaktaatan di permukaan, misalnya Anda tidak menemukan 
seseorang yang mengatakan kepada orang lain: Minum alkohol untuk mendapatkan 
sirosis hati, misalnya!! Tetapi ada yang mengatakan: Minumlah anggur agar 
kecemasan Anda hilang dan Anda akan memberi energi pada diri sendiri dan 



meningkatkan kegembiraan Anda
}
hiasan ucapan angkuh
{yaitu untuk memikat mereka; Dengan menunjukkan manfaat ilusi di dalamnya, dan 
menyembunyikan dari orang-orang bahaya dan kehancuran hal ini
Allah melanjutkan:}
Dan seandainya Tuhanmu menghendaki, mereka tidak akan melakukannya.
{Sungguh, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, adalah Dia yang memberikan pilihan 
ciptaan-Nya untuk menjadi percaya atau menjadi kafir, Mahdist atau sesat, dalam 
terang atau dalam kegelapan.
Saatnya tiba ketika Yang Mahakuasa memberi penghargaan atau hukuman; Oleh karena 
itu, Dia - semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan - tidak memaksa mereka untuk 
melakukan sesuatu dan kemudian menghukum mereka karenanya; Karena itu adalah 
keadilan
Itulah mengapa kita menemukan seseorang yang berkata: Mengapa hukuman dan tidak 
ada sesuatu pun di alam semesta yang bertentangan dengan kehendak Allah ? Dan 
kami berkata: Ya, semuanya berasal dari pekerjaan Allah . Karena alasan memilih 
adalah dari Allah

Maha Suci Dia yang menciptakan pilihan
Orang kafir tidak bisa beriman kecuali dengan izin Allah , tetapi yang 
diwajibkan darinya adalah beriman, karena fitrahnya sah untuk kekafiran dan sah 
untuk iman.
Jadi, Allah menciptakan manusia dengan pilihan untuk melakukan atau tidak 
melakukan dalam beberapa hal, jadi siapa pun yang menganggap bahwa setiap 
tindakan adalah dari Allah , yaitu bukan kartu dari seorang hamba, kami katakan 
kepadanya: Pendapat Anda benar.
Dan siapa pun yang mengatakan: Masalah ini dari para hamba, kami juga mengatakan 
kepadanya: Posisi Anda benar; Karena Tuhan kita menciptakan manusia yang baik 
untuk mendapatkan ini dan itu darinya
Jika Anda menginginkan kebenaran, Anda akan menemukan setiap tindakan yang 
datang dari Allah , untuk Anda, misalnya, tidak menciptakan kekuatan untuk 
mengangkat tangan, juga tidak menciptakan kekuatan untuk jari-jari untuk 
berkontraksi.
Dan jika Anda ingin memegang tangan Anda
Lalu otot apa saja yang bergerak untuk melakukan kontraksi? kamu tidak tahu
Anda memegang tangan Anda segera setelah Anda ingin memegangnya, dan Dia yang 
menciptakan kekuatan ini untuk Anda memerintahkan Anda untuk tidak 
menggunakannya untuk menaklukkan orang lain, tetapi Anda harus menggunakannya 
untuk kepentingan orang lain.
Dan tangan itu baik untuk memukul dan untuk perbuatan baik, dan Anda tidak 
menciptakan energi di tangan, juga tidak Anda menciptakan emosi di dalamnya 
untuk kehendak Anda.
}
Dan seandainya Tuhanmu menghendaki, mereka tidak akan melakukannya.
{yaitu, jika dia tidak ingin melakukannya, dia akan melakukannya; Karena dia 
memiliki keserbagunaan kemampuan, tidak ada yang bisa menyimpang dari 
kehendaknya
Kita melihat langit dan bumi dan segala sesuatu yang di bawah manusia tunduk, 
lalu mengapa kita mengambil contoh dari langit dan bumi, tumbuhan, benda mati 
dan hewan? Ambil contoh dari dirimu sendiri
Anda memiliki hal-hal di dalam diri Anda yang tidak dapat Anda kendalikan, dan 
Anda memiliki pilihan atas mereka. Apakah Anda punya pilihan untuk sakit?
Tidak
Apakah Anda memiliki pilihan untuk menjatuhkan batu saat Anda berjalan?
Tidak
Apakah Anda punya pilihan untuk ditabrak pengemudi mabuk?
Tidak
Apakah Anda punya pilihan untuk mati atau tidak?
Tidak
Allah telah menjadikan dalam dirimu dua hal: menaklukkanmu dalam urusan
Dan paksaan membuktikan kepada-Nya - Maha Suci Dia - kemampuan dan 
keserbagunaannya, dan Dia menjadikan Anda pilihan dalam hal-hal, dan memilih 
membuktikan validitas tugas



Dan dia mengikuti kebenaran sebagai lampiran ayat:}
Jadi tinggalkan mereka dan apa yang mereka buat
{Karena fitnah, kebohongan, dan klaim palsu mereka tidak akan mengubah apa pun 
dari realitas masalah, dan mereka melihat bahwa fitnah mereka menghalangi 
panggilan, tidak. Membersihkan dakwah dari kekotoran, mencairkan mukmin di 
dalamnya, menghilangkan sifat-sifat buruk dari mereka, dan mengisinya dengan 
kebaikan
{Adapun busanya, ia kering, dan untuk apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap 
di tanah.}
[Al-Ra'd: 17] Jika tidak ada rangsangan untuk masalah ini, panggilan kosong dan 
palsu akan masuk, dan mereka yang tidak mengetahui nilai iman akan masuk di 
antara kita. Oleh karena itu, Allah mengamati musuh dan orang-orang yang berdiri 
di depannya, sehingga tidak ada seorang pun di antara para pendakwah yang lemah 
iman dan lemah iman, dan mereka adalah orang-orang yang luput dari tanggung 
jawab iman, dan hanya orang-orang yang beriman. pesan tetap yang tulus dengan 
Allah dan Allah memurnikan mereka melalui musuh.
Oleh karena itu dia berkata:
{Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka tidak akan menambahkan apa-apa 
selain kebingungan.}
[At-Taubah: 47] Adalah bijaksana bahwa Dia - Maha Suci Dia - mematahkan tekad 
mereka dan melemahkan keinginan mereka untuk dibangkitkan dan pergi bersamamu
{Dan seandainya mereka ingin keluar, mereka akan bersiap untuk itu, tetapi Allah 
membenci untuk membangkitkan mereka, jadi Dia mengecilkan hati mereka, dan 
dikatakan, Duduk.}
[At-Taubah: 46] Dan di sini kebenaran berkata:}
Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain perhiasan ucapan
{Dan perhiasan ucapan adalah suatu jenis pertunjukan yang memiliki pendengaran, 
dan mereka yang mendengarnya mungkin tidak mempengaruhi hati atau jiwa mereka, 
dan sekali lagi mereka mendengarnya dan mereka memiliki kecenderungan dan mereka 
tidak memiliki keteguhan dan keteguhan hati. kepercayaan pada pepatah ini.
Bagaimana orang-orang ini berperilaku:}
Dan biarlah hati orang-orang yang tidak beriman mendengarkannya.
{(/892) Dan agar hati orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat 
mendengarkan-Nya, dan agar mereka ridha kepada-Nya, dan agar orang-orang yang 
tidak mendekati-Nya dengan perhiasan selalu condong kepada-Nya.” (113)
Dan jika ketidaktaatan didekorasi untuknya, dia bertanya-tanya: Berapa lama 
kesenangan dari ketidaktaatan ini bertahan? dua menit, satu jam, satu bulan; Dan 
apa yang harus saya lakukan pada Hari Kebangkitan di mana seseorang akan masuk 
surga atau masuk neraka?
Oleh karena itu, barang siapa yang beriman kepada akhirat, baik izin maupun 
hatinya tidak akan menerima perhiasan ucapan ini, dan hanya orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, dan tidak mengetahui apa-apa selain dunia, yang tidak 
akan menerimanya, demikian dia berkata pada dirinya sendiri. : Maka hendaklah 
dia menikmatinya di dunia saja, dan oleh karena itu jika setiap orang mukmin 
memberikan hukuman karena kemaksiatan, dia tidak akan melakukannya, dan dia 
tidak melakukannya. Dan dia melakukannya hanya ketika dia mengabaikan hukuman
Dan jika di dunia ini kita takut akan hukuman satu sama lain, dan kemampuan kita 
dalam hukuman terbatas, lalu bagaimana dengan kuasa Tuhan yang memaksa dalam 
hukuman?! Itulah sebabnya kami menemukan orang-orang yang menjadikan akhirat 
dengan mengingat diri mereka sendiri dan pikiran mereka, jika ada dosa yang 
dihadirkan kepada mereka, membandingkannya dengan hukuman, sehingga mereka tidak 
mendekatinya.
{Dan agar hati orang-orang yang tidak percaya pada akhirat mendengarkannya, dan 
merasa senang dengannya, dan agar mereka melakukan apa yang mereka lakukan}
Mendengarkan adalah kecenderungan telinga terhadap pembicara; Karena Anda 
mungkin tidak mendengar seseorang yang berbicara tanpa mendengarkan, dan ketika 
seseorang di antara kami berjalan di jalan, dia banyak mendengar, tetapi 
telinganya tidak berhenti pada semua yang dia dengar, tetapi izin mungkin 
berhenti ketika seseorang berpikir bahwa itu benar. kata-kata penting
Itulah mengapa mereka menyebutnya auskultasi, bukan pendengaran, dan ini adalah 
mendengarkan
Itulah sebabnya Nabi, damai dan berkah besertanya, mengatakan: Barangsiapa 
mendengarkan pelacur - yaitu, seorang wanita yang bernyanyi dengan cara yang 
tidak bermoral - dan tidak mengatakan: "Siapa pun yang mendengar", dan seseorang 



di antara kita dapat berjalan dan pergi ke mana saja dan radio menyiarkan lagu, 
dan orang itu mendengarnya, dan alat bantu dengar adalah area dan tidak terbuka; 
Itu tidak menguping, dan okultasi persepsi atau mesin ekstroversi seperti mata; 
Mata tidak melihat ketika tertutup, melihat ketika terbuka, dan mata tertutup 
dengan kelopak mata, tetapi telinga tidak memiliki kelopak mata. Dia berkata 
kepadanya: Jangan dengar ini, dan ini, dengarlah.
Oleh karena itu, pendengaran tidak memiliki pilihan bagi seseorang, tetapi 
mendengarkan adalah pilihan di mana ia memiliki pilihan
{Dan agar hati orang-orang yang tidak percaya pada akhirat mendengarkannya, dan 
merasa senang dengannya, dan agar mereka melakukan apa yang mereka lakukan}
[Al-An'am: 113] Seolah-olah ada sesuatu di dalamnya yang permintaan 
pendengarannya berasal dari hati, yaitu setuju dengan apa yang ada di kedalaman, 
dan sesuatu yang lain yang dilewati seseorang tanpa memperhatikan. untuk itu.
Dan hati adalah hati. Memang benar telinga mendengarkan, tetapi hati mungkin 
mendengar apa yang dikatakan, seolah-olah jiwa sudah siap untuk proses ini. 
Karena dia tidak percaya bahwa ada akhirat dan ketika dia siap untuk menikmati 
dunia ini tanpa memperhatikan akhirat.
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, memindahkan pendengaran dari telinga ke 
hati, dan inilah realisasinya
{Dan agar hati orang-orang yang tidak percaya pada akhirat mendengarkannya}
[Al-An'am: 113] Kemudian datanglah tahap kedua dan tahap ketiga:
{Dan agar mereka ridha kepada-Nya, dan agar mereka memperoleh apa yang mereka
[Al-An'am: 113] Seseorang mungkin mendengarkan, kemudian diri tercela menjadi 
sadar, dan menahan diri dari menanggapi
Namun ada juga yang mendengarkan dan puas dengan hati nuraninya serta nyaman 
dengan apa yang didengarnya, kemudian cenderung bekerja untuk berbuat dosa.
Ini adalah tiga tahap: Yang pertama adalah:
Dan biarlah hati orang-orang yang tidak beriman mendengarkannya.
{
Kemudian tahap kedua:}
dan untuk menyenangkan dia
{, lalu tahap terakhir:}
dan biarkan mereka melakukannya
{yaitu, mereka melakukan dosa, dan masalah ini mendefinisikan bagi kita 
manifestasi emosional yang telah dipelajari oleh psikolog. Persepsi; 
"mendengarkan", dan hati nurani; "untuk menyenangkan Dia", kecenderungan; "untuk 
melihat"
Sebelum psikologi lahir, Al-Qur'an menggambarkan sifat manusia dengan berbagai 
tahapan persepsi, afeksi, dan kecenderungannya. Syariah tidak mengganggu aspek 
perasaan seseorang kecuali dalam hal dorongan hati, kecuali dalam satu kasus di 
mana kecenderungan tidak dapat dipisahkan dari sentimen dan persepsi. Oleh 
karena itu, Syariah mengintervensi sejak awal, yaitu apa yang ada dalam proses 
pria memandang wanita; Karena ketika Anda melihat, Anda menemukan diri Anda: 
Anda mencintainya, Anda memujanya, Anda terpesona olehnya, dan Anda dilarang 
untuk tergoda.
Karena ini adalah hal yang sulit bagi jiwa manusia, dan proses ini tidak dapat 
dipisahkan; Karena jika disadari, ditemukan, dan jika ditemukan dihilangkan, 
maka dia memerintahkan kebenaran untuk menjauhkan diri dari awal:
{Beri tahu orang-orang percaya untuk menurunkan pandangan mereka.}
[Al-Nur: 30]
{Dan beri tahu wanita yang beriman untuk menurunkan pandangan mereka.}
[An-Nur: 31] Maka ia mencegah kesadaran dari awal dan tidak menunggu sampai 
dorongan hati, mengapa? Karena persepsi estetika dalam segala hal berbeda dengan 
persepsi estetika pada seorang wanita
Persepsi estetika pada seorang wanita menyebabkan proses kimia dalam tubuh yang 
menyebabkan kecenderungan, dan tidak dapat dipisahkan
}
Dan hendaklah hati orang-orang yang tidak beriman mendengarkannya, merasa puas 
dengannya, dan melakukan apa yang telah mereka lakukan.
{
Dan pada saat kita mengatakan: "apa" dan ibu jari datang, maka ini adalah bukti 
bahwa ada banyak hal
Jadi kebenaran berkata:
{



Kemudian menutupi mereka dari laut apa yang menutupi mereka.}
[Taha: 78] Artinya, itu adalah masalah yang tidak dapat ditentukan dengan kata-
kata, seperti perkataannya:}
Dan biarkan mereka melakukan apa yang mereka lakukan.
{
Artinya, masing-masing melakukan, memperoleh, bekerja, dan melakukan apa yang 
dia cenderung; Ada yang memfitnah, iri hati, mencuri, dan keinginan jiwa lainnya 
yang tidak ditentukan. Jadi dia datang kepadanya dengan kata yang memberi secara 
umum
Selama masalah itu adalah tentang kenabian dan mengikuti ramalan, dan tentang 
musuh setan dari manusia dan jin, dan beberapa dari mereka saling menyarankan 
kata-kata yang tidak benar untuk menipu, maka ini adalah pertempuran, dan sampai 
itu terjadi. diputuskan, harus ada penguasa yang memerintah
Maka diperjelas kebenarannya: Wahai Muhammad, aku mengutus kamu, dan kamu 
memiliki musuh dan mereka akan merencanakan melawan kamu dengan ini dan itu, dan 
mereka akan melakukan yang terbaik untuk menyakiti kamu dan orang-orang yang 
mengikuti kamu, jadi jangan mencari aturan lain daripada saya; Karena akulah 
pembuat undang-undang, akulah yang menghakimi, dan akulah yang akan memberi 
penghargaan
Mengapa? Karena perbedaan pendapat adalah tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah , dan itu tidak benar dan tidak benar bagi seseorang untuk mengatakan 
Murad al-Qunun fulan, atau penerjemah Prancis mengatakan ini dan itu, dan 
penerjemah bahasa Inggris mengatakan anu. Maha Suci Dia, Dialah yang memutuskan, 
dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, 
mengatakan: "Saya hanya manusia, dan Anda membantah saya. Mungkin sebagian dari 
Anda akan lebih vokal dalam argumennya daripada yang lain, jadi saya akan 
menilai dia sesuai dengan apa yang saya dengar. Maka barang siapa yang aku 
hakimi atas hak seorang muslim adalah sebatang api, maka ambillah atau 
tinggalkan.”
Artinya, berhati-hatilah terhadap satu perkataan: Nabi telah memutuskan, karena 
Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, telah menilai 
dengan makna yang jelas dari argumen tersebut.
Oleh karena itu, yang mengatur adalah Allah , karena Dialah yang 
mengkodifikasikan, dan selama Dia yang mengkodifikasi dan Dia yang memutuskan di 
antara kamu, hendaklah setiap orang yang berselisih dengan yang lain yakin; 
Karena kasus ini diputuskan oleh hakim yang paling adil dan paling bijaksana
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Akankah Allah mengubah keinginanku?
{/ (893) selain Allah, mencari penghakiman yang diturunkan kepada Anda sebuah 
buku rinci dan yang telah memberikan buku tahu bahwa rumah Tuhan benar tidak di 
antara orang-orang yang ragu (114) Vsobhanh diatur oleh dikodifikasi, yang siapa 
yang tahu hukum dan tahu mereka yang mengikuti hukum, dan bertentangan dengan 
Hukum
menonton mengatakan:
{Haruskah saya tidak mencari penghakiman selain Allah?}
Ini adalah bukti bahwa Anda yakin bahwa responden Anda hanya akan mengatakan 
kepada Anda: Jangan mencari penghakiman selain Allah , dan karena itu ia 
menempatkan masalah dalam bentuk interogasi, dan dia berkata, semoga Allah SWT 
dan dia dan keluarga dan para sahabatnya: menyampaikan dari Tuhannya:
{Dan Dialah yang telah menurunkan kepadamu Kitab itu secara rinci.}
Dan Rasulullah Allah tidak mengatakan: Dia adalah orang yang diturunkan buku 
untuk saya, bukan dia mengatakan disampaikan pada otoritas Tuhan Glory:
{Dan Dialah yang telah menurunkan Kitab kepadamu}
Seolah-olah permusuhan itu bukan terhadap Muhammad saja, tetapi permusuhan 
terhadap seluruh umat beriman, dan aturannya adalah untuk seluruh umat beriman.
Meskipun Qur'an pertama kali diturunkan kepada Rasul Allah , mungkin Allah doa 
's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, tapi misinya adalah untuk 
berkomunikasi dengan orang-orang dan tujuan itu adalah untuk semua orang 
percaya, dan dengan demikian permusuhan terhadap Nabi adalah permusuhan terhadap 
semua orang percaya, dan itulah sebabnya kebenaran diungkapkan kepadanya 
pertanyaan ini:
{Haruskah saya tidak mencari penghakiman selain Allah?}
Sebagaimana diungkapkan kepadanya oleh kebenaran:
{Demikianlah Kami menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia dan 



jin}
[Al-An'am: 112] Jadi musuh Nabi adalah musuh orang-orang yang beriman kepadanya 
dan orang-orang yang mengikutinya, tetapi puncak permusuhan adalah bagi Nabi 
yang diutus dengan kebenaran:
{Dan orang-orang yang telah Kami beri Kitab mengetahui bahwa kitab itu 
diturunkan dengan benar dari Tuhanmu, maka janganlah kamu termasuk orang yang 
ragu-ragu}
[Al-An'am: 114] dan kata
{Dari Tuhanmu sebenarnya}
Ini adalah godaan bagi orang percaya bahwa itu semua untuk keuntungan Anda; 
Karena tujuan diturunkannya kitab itu adalah untukmu, dan kitab itu datang 
dengan cara ini untuk kemaslahatanmu, dan itu tidak akan menambah sifat-sifat 
Allah suatu sifat, dan tidak akan menambah kerajaan Allah .
tapi tujuanmu
{Haruskah aku mencari keputusan selain Allah , padahal Dialah yang telah 
menurunkan Kitab kepadamu?}
[Al-An'am: 114] Dan Maha Suci Dia, Kitab itu tidak diturunkan kecuali secara 
rinci di mana satu masalah tidak bingung dengan yang lain:
{Dan orang-orang yang telah Kami beri Kitab mengetahui bahwa kitab itu 
diturunkan dengan benar dari Tuhanmu, maka janganlah kamu termasuk orang yang 
ragu-ragu}
[Al-An'am: 114] Yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang Kami beri Kitab 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani; Karena mereka tahu karakteristik Anda, ya 
Rasulullah Allah , dan mereka tahu deskripsi Anda, dan mereka tahu banyak dari 
buku Anda. Segala sesuatu yang berhubungan dengan Anda adalah dengan mereka, 
tetapi masalahnya adalah bahwa mereka telah memeluk dua agama: agama yang mereka 
nyatakan dan tunjukkan, dan agama yang mereka senangi. Kebenaran dan disajikan 
kepada mereka tidak menerimanya, dan apa yang membuat mereka memutar seperti 
ini? Karena mereka memiliki dua keadaan: keadaan hari-hari ketika mereka 
memusuhi orang-orang yang tidak beriman kepada langit, dan tata cara langit, 
seperti orang-orang musyrik dan musyrik.
Dan kebenaran berkata:
{Dan mereka dulu memberikan kemenangan kepada orang-orang yang kafir}
[Al-Baqarah: 89] Mereka sebelum musuh orang-orang kafir dan musyrik, maka 
perhatian dan kesibukan utama mereka adalah untuk memenangkan kemenangan atas 
orang-orang kafir ini, dan mereka berkata: (Ada masanya seorang nabi akan 
mengikutinya dan kami akan membunuhmu, bersama dengan pembunuhan `Ad dan Iram).
{Beli ayat-ayat Allah dengan harga murah}
[Al-Taubah: 9] Dan harga untuk kekuasaan tetap di tangan mereka, dan ketika 
kenabian datang, kekuasaan diambil dari mereka, sehingga tidak ada kontrol dalam 
Islam untuk ulama atau imam.
Dan mereka ingin mempertahankan kedaulatannya, maka mereka membeli ayat-ayat 
Allah dengan harga yang murah
}
Dan orang-orang yang telah Kami beri Kitab mengetahui bahwa kitab itu diturunkan 
dengan benar dari Tuhanmu, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-
ragu.
{[Al-An'am: 114] Dan mereka mengetahui bahwa wahyu itu diturunkan dari Tuhanmu 
dengan benar, dan mereka mengetahui bahwa apa yang mereka ikuti itu batil.
Jadi ada pengetahuan antara mereka dan jiwa mereka; Dan pengetahuan lain yang 
mereka ceritakan kepada orang lain
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
jadi jangan ribut
{Barang siapa yang meragukan bahwa Ahli Kitab mengetahui bahwa Al-Qur'an 
diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya
Ini adalah pidato untuk Nabi, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan kita tahu bahwa jika pembicara menanyakan sesuatu yang dia 
dalami, maka yang dimaksud adalah ketekunan di dalamnya. dan meningkatkan; 
Karena ada hal-hal yang dapat menggoyahkan iman; Itulah sebabnya mengapa datang 
perintah untuk ketabahan, atau itu adalah gangguan baginya, atau itu adalah 
hiburan bagi orang-orang yang beriman, ketika dia berkata kepada mereka: Jangan 
ragu dan jangan mengeluh.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan terpenuhilah firman Tuhanmu



{(/894) Dan digenapi kalimat Tuhanmu dengan benar dan adil, dengan tidak 
mengubah kalimat-kalimat-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (115).
Apakah kalimat tertinggi Allah adalah kemenangan Islam dan akhir urusan baginya? 
Atau itu adalah seluruh masalah pesan, di mana kebenaran mengatakan:
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan 
nikmat-Ku atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
[Al-Ma'idah: 3] atau "firman Tuhanmu" yang dimaksud dengan Al-Qur'an-nya?
Dan kita melihat bahwa arti “sempurna” mencakup semua ketetapan kehidupan sampai 
hari kiamat, jadi tidak ada seorang pun yang berhak mengubah apa yang dinyatakan 
dalam Kitab Allah sebagai aturan hukum; Karena keputusannya mencakup semua 
distrik
Kata "kata" itu tunggal, tetapi memberi arti jamak
Dan Anda mendengar dalam kehidupan sehari-hari seseorang berkata: Fulan 
memberikan pidato yang baik yang disambut dengan tepuk tangan dan tepuk tangan.
Dia mengucapkan kata-kata, tetapi ekspresi untuk mereka datang dengan "kata" 
lalu
{Dan terpenuhilah firman Tuhanmu}
Yang dimaksud dengan kurikulum yang mencakup semua kehidupan, dan membaca 
pepatah yang benar:
{Sebuah kata hebat yang keluar dari mulut mereka}
[Gua: 5] Apakah itu kata atau kata-kata? Ini sebuah kata, tetapi memiliki kata-
kata
Jadi kata "kata" digunakan untuk merujuk pada kata tunggal, dan digunakan untuk 
merujuk pada ucapan
Kata tersebut pada mulanya merupakan kata tunggal, yaitu tidak memiliki kata 
lain dengannya, tetapi menunjukkan suatu arti. Jika maknanya tidak terlepas dari 
pemahaman; Ia membutuhkan penutup sesuatu agar kita dapat memahaminya. Ini 
adalah surat, dan Anda mengatakan: "dalam" dan itu adalah kata yang menunjukkan 
kata keterangan, tetapi tidak terlepas dari pemahaman; Karena keadaan 
membutuhkan amplop dan amplop di dalamnya, jadi Anda mengatakan: "Air ada di 
dalam cangkir" untuk memberikan makna yang terlepas dari pemahaman.
Demikian juga, saat Anda mendengar kata "dari" Anda memahami bahwa ada 
permulaan, dan saat Anda mendengar kata "ke" Anda tahu bahwa ada akhir.
Dan jika itu menunjukkan makna dalam dirinya sendiri dan tidak terkait dengan 
waktu, maka itu adalah kata bendanya
Jika waktu adalah bagian darinya, maka itu adalah kata kerjanya.
Kata "berbicara" adalah kata yang berguna
Dan ketika Anda mendengar "surga" Anda memahami artinya, dan juga ketika Anda 
mendengar kata "bumi", yang merupakan makna yang terlepas dari pemahaman.
Dan ketika Anda mendengar kata "buku," itu menunjukkan makna independen dengan 
pemahaman, dan tense adalah bagian dari kata kerja, jadi buku menunjukkan masa 
lalu, "menulis" menunjukkan masa kini, dan "akan menulis" menunjukkan menulis di 
masa depan .
Jadi, "kata" adalah kata yang menunjukkan suatu arti. Jika tidak terlepas dari 
pemahaman, maka itu adalah huruf
Dan "kata" bisa berarti ucapan
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan terpenuhilah firman Tuhanmu}
berarti banyak
Jika menginginkan Al-Qur'an, maka yang dimaksud adalah kalam Allah
Dan kalam Allah kita sebut “firman” karena artinya satu kata
Telah berakhir dan tidak ada konflik di dalamnya, jika kita menginginkannya 
menjadi Al-Qur'an, dan memahami bahwa Al-Qur'an telah memasukkan segala sesuatu, 
dan setiap masalah yang ada, dan juga bahwa itu tidak dilupakan atau diubah. 
dengan surat; Sebaliknya, itu tetap dan akan tetap seperti yang diturunkan. 
Karena masalah kitab-kitab yang diturunkan adalah mereka menyembunyikan 
sebagiannya dan melupakan sebagiannya, dan memutarbalikkannya, dan 
penghafalannya dititipkan kepada yang bertanggung jawab, dan dari sifat perintah 
yang diamanatkan adalah ditaati. sekali dan tidak patuh lagi.
Dan jika mereka taat, mereka memelihara kitab-kitab itu, dan jika mereka tidak 
menaatinya, mereka memutarbalikkannya, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang 
Mahatinggi yang benar:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, yang di dalamnya ada petunjuk dan 
cahaya, yang dengannya para nabi yang masuk Islam menghakimi orang-orang yang 



mendapat petunjuk dan para nabi}.
[Al-Ma'idah: 44] Dan “memelihara”: yaitu meminta mereka untuk memeliharanya, dan 
ini adalah masalah kewajibanku, tunduk untuk ditaati, dan rentan untuk 
dilanggar, tetapi masalahnya berbeda dalam hal Al-Qur'an, karena kebenarannya 
berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Maka Maha Suci Dia yang memelihara Al-Qur'an, dan ini bukan untuk 
manusia, karena Al-Qur'an adalah mukjizat, dan mukjizat tidak berlaku bagi orang 
yang bertanggung jawab sama sekali.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan terpenuhilah firman Tuhanmu
{Dimaksudkan untuk diyakinkan bahwa Al-Qur'an yang ada di tangan Anda sampai 
Hari Kiamat adalah sama di mana satu kata tidak akan berubah, dengan bukti bahwa 
Anda mengagumi beberapa teks Al-Qur'an, dan menemukan sebuah teks sama dengan 
teks, maka konteksnya berbeda, dan kebenaran mengatakan:
{Tidak, ini adalah kenangan, jadi siapa pun yang ingin mengingatnya.}
[Al-Muddathir: 54-55] Dan sekali lagi, Allah SWT berfirman:
{Tidak, ini adalah pengingat * jadi siapa pun yang ingin mengingatnya}
[Abs: 11-12] Dan lagi dia berkata:
{Sesungguhnya ini adalah peringatan, jadi siapa yang menghendaki dapat mengambil 
jalan kepada Tuhannya.}
[Al-Insan: 29] Ini adalah warna dan semacam kesamaan dalam ayat-ayat untuk 
memberitahu kita kebenaran:
{Maka jika kita membacanya, ikutilah Al-Qur'annya.}
[Kebangkitan: 18] Dan kebenaran berkata:
{Orang-orang yang beriman telah kembali *yang khusyuk dalam shalatnya* dan 
mereka yang blas tersingkap *siapa yang akan dizakati *dan yang menjaga 
kesuciannya *hanya pasangan yang lulus atau memiliki sumpah, mereka tidak dapat 
disalahkan * Itu Aptgya dan di luar spektrum Voolaik adalah pelanggar * yang 
adalah amanah dan Gembala perjanjian mereka * dan mereka yang menjaga doa 
mereka}
[The Believers: 1-9] Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Dan orang-orang yang menjaga shalatnya.}
[Al-Ma'arij: 34] Dan semua ini menunjukkan bahwa setiap kata telah menghubungkan 
Anda seperti yang diturunkan, dan demikianlah kalimat Tuhanmu telah digenapi.
Atau firman Allah :}
dan terpenuhilah firman Tuhanmu
{Untuk menunjukkan bahwa firman Allah adalah yang tertinggi, dan itulah sebabnya 
Anda memperhatikan bahwa "firman Allah adalah yang tertinggi" tidak membuatnya 
menjadi kebenaran, tetapi justru membuktikan, dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{Dan Dia menjadikan perkataan orang-orang kafir itu rendah}
[At-Taubah: 40] Sintaks ini memiliki jeda yang disengaja, dan konteksnya selain 
Al-Qur'an adalah untuk mengatakan: Dia membuat kalimat Allah tertinggi, tetapi 
Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan dia menjadikan kalimat orang-orang kafir itu terendah, dan kalimat Allah 
adalah yang tertinggi.
{Dan dengan ini, Maha Suci Dia, Dia ingin kita memahami bahwa firman Allah 
selalu tertinggi dan tidak dibuat
Ini adalah bukti bahwa kata-katanya telah digenapi
Kami mencatat bahwa mengatakan yang sebenarnya:
dan terpenuhilah firman Tuhanmu
{ikuti}
Apakah Allah mengubah saya untuk mencari penghakiman?
{Dan bacalah prosesi pesan dari hadirat Adam, dan lihatlah keputusan Allah 
antara orang-orang yang zalim dan orang-orang yang saleh, dan antara orang-orang 
yang mendapat petunjuk dan orang-orang yang sesat: itulah kebenaran yang 
mengatakan:
{Maka masing-masing dari kami mengambil kami untuk dosa, dan di antara mereka 
Kami mengirim Hasib.}
[Al-Ankabut: 40] Dan Al-Hasib adalah angin yang bertiup penuh dengan kerikil, 
dan itu adalah azab bagi kaum Ad.
{Dan di antara mereka adalah orang-orang yang ditangkap oleh teriakan}
[Al-Ankabut: 40] Dan mereka adalah orang-orang Tsamud, sekali dia menyebutnya 
seruan, dan di lain waktu dia menyebutnya tiran:



{Adapun Thamud, mereka dihancurkan oleh tiran.}
[Al-Haqqah: 5] Dan sekali bumi menelan mereka seperti yang dia lakukan dengan 
Qarun:}
Maka Kami taklukkan dia dan tempat tinggalnya di bumi.
{Juga:}
Dan beberapa dari mereka menenggelamkan kita
{
Dan Allah menenggelamkan kaum Fir'aun, dan begitu pula dia menenggelamkan - 
sebelum mereka - orang-orang yang mengingkari Nuh
Jadi, semua orang telah mengambil aturan Allah atas mereka, tetapi Anda, 
Muhammad, berbeda dari mereka, dan begitu juga umat Muhammad, yang telah menjadi 
aman dalam wasiat dan kurikulum, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Dan setelah Kebenaran mengutus Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dia berkata:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33] izin}
terpenuhilah firman Tuhanmu
{, yang merupakan bab terakhir:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka 
akan menang untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[As-Saffat: 171-173] Dan Anda adalah pemenang karena Anda dianggap berasal dari 
pendekatan yang dominan, dan kemenangan untuk pendekatan yang berlaku 
membutuhkan ketulusan.
{Saya dan Utusan Saya akan menang}
[Al-Mujadilah: 21] Dan apa yang dia katakan adalah kenyataan, dan apa yang 
datang dengan kenyataan itu sesuai dengan perkataannya.
}
Dan telah digenapi firman Tuhanmu dengan kebenaran dan keadilan.
{[Al-An'am: 115] Artinya, realitas kosmis setuju dengan apa yang Allah katakan 
tentangnya, dan bagaimana realitas itu benar dan pada saat yang sama? Misalkan 
Anda membawa seorang guru les privat untuk putra Anda, dan kebetulan dialah yang 
belajar di sekolah tersebut dan dialah yang belajar untuk putra Anda. Kemudian 
Anda berkata kepadanya: Saya ingin anak itu lulus ujian.
Guru itu berjanji, kemudian ujian datang dan anak itu berhasil, jadi kata-kata 
guru itu benar
Tapi apakah ini adil? Guru boleh saja yang mengajukan pertanyaan dan memberi 
isyarat kepada anak laki-laki dengan pertanyaan, dan keberhasilan pada saat itu 
tidak adil, tetapi firman Allah datang sesuai dengan apa yang dia katakan, 
posisinya identik dengan apa yang dia katakan. , dan itu juga adil; Karena Dia, 
Maha Suci Dia, telah menjelaskan pahala dan hukuman.
Dan telah digenapi firman Tuhanmu dengan kebenaran dan keadilan.
{
Karena tidak ada pengubah kalimat Allah , dan tidak ada Allah lain yang 
menentang-Nya, karena Dia, Maha Suci-Nya, Mahakuasa.
Adapun manusia, Allah mengajarkan hamba-Nya untuk berhati-hati dalam kata-kata 
mereka; Dia memerintahkan mereka:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Al-Kahfi: 23-24] Karena melakukan itu besok dan melakukannya serta 
mewujudkannya adalah urusan masa depan yang tidak bisa kita kendalikan, maka 
lindungilah dirimu dan ucapkan: “ Insya Allah .” Jika hal itu tidak terjadi, 
Anda dapat mengatakan: Tuhan kami tidak menginginkan apa yang Anda janjikan 
terjadi, dan dengan demikian Dia melindungi manusia itu sendiri dari pembohong 
dan membuat dirinya jujur, jadi dia tidak berbicara kecuali sesuai dengan apa 
yang dia miliki dari hukum. tindakan dan non-tindakan; Karena ketika Anda 
berkata, "Saya melakukannya besok,"
Apa yang akan Anda lakukan besok ketika Anda tidak menjamin diri sendiri, hidup 
Anda dan keadaan Anda?! Tetapi jika Allah berfirman: "Aku akan", dia memiliki 
kemampuan untuk melakukannya
}
Dan telah digenapi kalimat Tuhanmu dengan benar dan adil, tidak ada pengubah 
kalimat-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.



{[Al-An'am: 115] Selama kata-kata akan terpenuhi dan keputusan akan dikeluarkan, 
maka ini adalah bukti bahwa Yang Mahakuasa Mendengar apa yang mereka katakan 
tentang musuh-musuh mereka, dan mereka terikat dengan apa yang mereka 
rencanakan. plot mereka, dan dia berkata sebelumnya:
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Al-An'am: 121] yaitu mengajari mereka secara sembunyi-sembunyi, jika ucapan 
mereka jelas maka didengar, dan jika tersembunyi maka diketahui.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika kamu mentaati sebagian besar bumi
{(/895) Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang di bumi, mereka akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah , jika mereka tidak mengikuti apa-apa selain dugaan.
{siapa di bumi}
Mereka berarti pembayar pajak; Karena mereka dibedakan oleh pilihan dan memiliki 
perintah dan niat, jadi apa yang kurang dari seseorang tidak memiliki perintah, 
dan "lebih" tidak selalu sesuai dengan kata "sedikit" atau "kurang", asalkan 
pepatahnya adalah: " lagi."
Sisanya mungkin banyak juga, dan untuk banyak, mereka memberinya kuantitas dalam 
diri mereka sendiri dan tidak dikaitkan dengan orang lain, dan itulah sebabnya 
kami biasa mendengar seseorang berkata: Ada tertulis di stasiun Mesir atau di 
"bandara" atau di "pelabuhan", O di dalam Mesir, Anda banyak, yaitu, jika Anda 
adalah jika Anda adalah orang baik, Anda akan menemukan banyak orang seperti 
Anda, dan jika Anda jahat, Anda akan menemukan banyak orang seperti kamu juga
Kanan mengatakan:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan di 
bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak dari 
manusia dan banyak hak untuk menyiksanya}
[Al-Hajj: 18] Semua makhluk ditaklukkan dan dicemooh, dan di antara manusia 
masalah itu terbagi; Karena mereka punya pilihan, maka orang-orang pergi untuk 
taat dan orang-orang pergi ke ketidaktaatan, sehingga kebenaran tidak 
mengatakan: Dan orang-orang
Sebaliknya, dia berkata, "Dan banyak orang," dan dia tidak mengatakan yang 
sebenarnya: dan beberapa pantas dihukum, tetapi dia berkata:
{Dan banyak yang berhak atas siksaan}
Ini banyak dan ini banyak, dan jika Anda melihat mereka dalam diri mereka 
sendiri, mereka banyak, dan yang lain juga, jika Anda melihatnya, Anda akan 
menemukan banyak.
Mengapa kebenaran berkata:
{Dan jika kamu menaati kebanyakan orang di bumi, mereka akan menyesatkan kamu 
dari jalan Allah }
? "Ketaatan" - seperti yang kita tahu - adalah tanggapan atas perintah 
"lakukan", dan larangan "jangan lakukan". Seseorang baik untuk dilakukan, dan 
tidak dilakukan, dan jika ada sesuatu yang tidak dapat Anda lakukan, dia tidak 
akan mengatakan kepada Anda: Lakukan
Biasanya, ketika seseorang diperintahkan atau dilarang, dia diperintahkan dan 
dilarang untuk kepentingannya sendiri. Jika tidak ada pertentangan di depan 
pendekatan ilahi, maka ini juga untuk kepentingannya. Karena Allah memberinya 
kebebasan untuk melakukan dan meninggalkan
Dan kebenaran menjelaskan: Dari rahmat-Ku aku telah membuat undang-undang untuk 
kamu; Karena jika kita membiarkan orang mengikuti keinginan mereka, dia akan 
memerintahkan setiap orang yang memiliki kendali atas orang-orang sesuai dengan 
keinginannya, dan dia akan mengakhiri setiap orang dengan apa yang bertentangan 
dengan keinginannya; Oleh karena itu, kami menjadikan masalah ini sebagai metode
Agar ciptaan tidak berbenturan dan syahwatmu tidak berbenturan dengan syahwat 
saudaramu
Sangat menarik bahwa hanya ada satu subjek yang tidak memiliki keinginan, dan 
ada metode yang mengatakan kepada semua: "Lakukan ini" dan "Jangan lakukan ini." 
Dengan demikian, diskusi datang untuk kepentingan mereka semua.
Jadi kebenaran berkata:
{Dan jika kamu menaati kebanyakan orang di bumi, mereka akan menyesatkan kamu 
dari jalan Allah }
[Al-An'am: 116] Ada orang-orang yang beriman, dan mereka itu fitrahnya. Karena 
yang baik adalah naluri alami dalam diri manusia, dan undang-undang datang untuk 
mengembangkan pada orang yang memiliki sifat alami atau memperkuatnya untuknya, 
dan untuk mengubah orang yang memiliki kecenderungan buruk untuk membawanya 



kembali ke naluri yang baik.
Dan orang-orang yang sesat dari jalan Allah , apakah yang mereka ikuti? Benar 
mengatakan:}
Mereka hanya mengikuti dugaan
{
Masing-masing dari mereka mengira bahwa kesesatan itu bermanfaat baginya 
sekarang, dan musibah yang menimpanya kelak akan disembunyikan darinya.
Dan "dugaan" - seperti yang kita ketahui - adalah persepsi dari sisi yang 
mungkin, dan sebaliknya adalah ilusi, yang merupakan persepsi dari sisi yang 
mungkin, dan dugaan di sini adalah apa yang disukai oleh keinginan:}
Mereka hanya mengikuti dugaan, dan mereka hanya percaya.
{[Al-An'am: 116] Dan "yang" - seperti yang kita tahu - datang sekali tegas: jika 
Anda melakukan ini dan itu, Anda akan menemukan ini dan itu, dan itu datang 
sekali dalam penyangkalan, seperti miliknya benar berkata:
{Mereka bukan ibu mereka, tetapi ibu mereka yang melahirkan mereka}
[Al-Mujadilah: 2] yaitu, apa yang menyebabkan mereka mati; Kata "jika" di sini 
negatif
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Mereka hanya mengikuti dugaan
{Artinya, mereka tidak mengikuti apa pun selain dugaan
Mereka mengikuti dugaan, atau gagal
(Al-Kharis) adalah orang yang berbicara tanpa kebenaran, melainkan dia 
berspekulasi, seolah-olah seseorang melihat orang lain di pasar gandum dan 
bertanya kepadanya: Berapa banyak tumpukan gandum ini?
Dia menjawab: sekitar sepuluh atau dua belas ardab, dan dia membuat perkiraan 
tanpa bukti yang pasti atau tanpa standar yang pasti, atau dia mengatakan kata-
kata yang tidak memiliki arti yang tepat.
Jika Anda mengikuti orang, mereka akan menyesatkan Anda
Karena mereka tidak memiliki bukti ilmiah, dan kemudian ada kepastian, mereka 
lebih suka mengikuti dugaan jika masalahnya paling mungkin, dan berspekulasi dan 
menebak bahkan jika masalahnya mungkin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya.
{/ (896) Tuhan mengetahui dari kesesatan darinya yang aku tahu Palmetdan (117) 
makan apa nama Allah, jika kamu adalah tanda-tanda-Nya orang-orang yang beriman 
(118) dan apa yang tidak boleh kamu makan daripada Allah nama itu telah 
memisahkan kamu apa dilarang untuk Anda kecuali apa di bawah paksaan kebutuhan 
untuk dia dan banyak menipu Bohoaihm tanpa pengetahuan bahwa Tuhan mengetahui 
agresor (119) dan jam Anda lihat "adalah" ini belajar bahwa mereka diberikan dan 
jawaban untuk apa yang bisa berkata, ada orang yang mengatakan: Saya akan 
melihat tindakan si fulan, dan bahwa Anda adalah manusia tidak peduli bagaimana 
saya mempelajarinya, Anda adalah Aladarak terbatas; Karena Anda hanya akan 
melihat tindakannya, dan Anda tidak akan melihat emosi hatinya dan fluktuasi 
pikirannya, tetapi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, adalah yang paling 
berpengetahuan; Karena seluruh keseimbangan ada pada-Nya, Dia memahami yang 
tampak dan yang batin, dan Dia, Maha Suci-Nya, berkata di sini: "Aku tahu" dan 
ada "Mengetahui," dan "Mengetahui" adalah dia yang melihat materi yang tampak. 
dan mengelilinginya, bukan yang tersembunyi, tetapi dia yang melihat yang nyata 
dan yang tersembunyi lebih berpengetahuan.
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, dalam banyak hal, berurusan dengan orang-orang secara terbuka, dan 
meninggalkan rahasia mereka kepada Allah.
Dan ketika seorang Muslim membunuh seorang pria yang telah mendeklarasikan 
Islam, dia, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bertanya 
mengapa? Dia berkata: Karena dia menyatakan Islam munafik.
Dia, semoga Allah sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
berkata: Apakah kamu telah memotong hatinya?! Dan Allah Maha Mengetahui karena 
Dia mengetahui lahir dan batin, dan Dia mengetahui pengkhianatan mata dan apa 
yang disembunyikan dada.
Kanan mengatakan:
{Makanlah yang namanya Allah, jika kamu orang-orang yang beriman* dan tanda-
tanda kekuasaan-Nya janganlah kamu memakan apa yang telah Allah pisahkan namanya 
dari apa yang kamu haramkan bagimu, kecuali karena keterpaksaan melainkan banyak 
untuk menipu Bohoaihm tanpa mengetahui bahwa Tuhan itu Maha Esa. untuk 



mengetahui} agresor
Apa yang membawa masalah ini ke dalam konteks ini? Kebenaran telah berbicara 
bahwa ada musuh bagi setiap nabi yang mencari celah dalam metodenya untuk 
berbicara di dalamnya, dan ini adalah misi mereka yang telah disiapkan Allah 
untuk mereka.
Sebagai contoh, kita menemukan kelompok yang menentang Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya di 
Perjalanan Malam dan Ascension, ketika ia mengatakan kepada mereka: Saya seorang 
tahanan dengan saya ke Masjid Al-Aqsha dan naik ke surga dalam satu malam. Suatu 
malam ketika kita mengalahkan hati unta selama sebulan?!! Tetapi Abu Bakar as-
Siddiq berkata: Jika dia berkata, maka dia benar
Mereka berdebat dengan Abu Bakar, sehingga dia berkata: Saya percaya padanya 
berita surga, jadi bagaimana saya bisa menyangkalnya tentang itu, selama dia 
mengatakan dia benar, dan ini adalah pernyataan yang logis.
Namun penentang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya mengatakan: Anda mengklaim bahwa Anda datang 
kepadanya pada malam, dan kami mengalahkan hati untanya selama sebulan! Maka 
dia, semoga Allah dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya, memberi mereka 
tanda-tanda dan menjelaskan kepada mereka kafilah di jalan, dan tanda-tanda lain 
yang membuat masalah itu menjadi bukti sampai Hari Kebangkitan, dan jika masalah 
perjalanan dan kenaikan telah berlalu tanpa ada musuh yang keberatan, kami tidak 
akan menemukan panasnya untuk mempercayainya.
Kami saat ini menemukan seseorang yang mengatakan: Apakah masuk akal bahwa dia, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pergi ke Bait 
Al-Maqdis dan datang pada suatu malam? Itu pasti mimpi
Jika mereka tidak mengatakan ini, kita tidak akan tahu jawabannya; Sebaliknya, 
mereka mengatakannya agar kita mengetahui balasannya, dan balasan itu akan tetap 
menjadi penghalang hingga Hari Kiamat tiba, dan inilah tugas yang Allah berikan 
kepada musuh; Sebab, sholawat dan salam semoga Allah menyertainya, keluarganya 
dan para sahabatnya, jika dia berkata kepada mereka: Aku bermimpi bahwa aku 
pergi ke Yerusalem.
Apakah ada orang yang keberatan dengan mimpi Nabi, bahkan jika dia berkata: Dia 
pergi ke ujung dunia, bahwa tidak ada yang berani berbohong kepadanya, tetapi 
selama mereka menyangkalnya, dan menolak untuk mempercayai Perjalanan Malam, ini 
adalah bukti bahwa mereka mengerti dari keberangkatan bahwa itu bukan mimpi, 
tapi template, mereka mengerti. Tentang dia bahwa dia memindahkan tubuhnya dari 
Mekah ke Bayt Al-Maqdis, dan itulah sebabnya mereka menyangkalnya, dan penolakan 
dari mereka ini bermanfaat bagi kita sekarang, sehingga kita dapat menanggapinya 
dengan para pendusta kontemporer.
Jadi dia menemukan musuh-musuh menjengkelkan luka yang kita dapat menanggapi 
kecurigaan apapun yang diajukan oleh manusia, baik masa lalu atau kontemporer.
Kebenaran di sini mengatakan:
Maka makanlah dari apa yang disebut nama Allah , jika kamu beriman kepada ayat-
ayat-Nya
{[Al-An'am 118] Ayat ini memiliki cerita yang menjelaskan bagaimana musuh 
mencoba untuk berburu lubang untuk melarikan diri dari mereka, dan mereka 
berkata: Nabi berkata kepada Anda: Tidak diperbolehkan bagi Anda untuk makan 
bangkai, dan apa yang kamu sembelih dengan tanganmu sendiri memakannya, dan 
menyembelih adalah warna kematian, ini adalah kecurigaan yang mereka katakan, 
dan itu adalah Pertama, kesalahan metode; Karena yang mati tidak disembelih dan 
tidak dibunuh
Hewan yang disembelih, kami sembelih untuk membersihkannya dari darah. Oleh 
karena itu, diskusi yurisprudensi atau ilmiah mengalahkan perkataan mereka; 
Karena ada perbedaan antara kematian dan pembunuhan
Kematian adalah pengambilan kehidupan tanpa menghilangkan strukturnya, tetapi 
pembunuhan adalah pengambilan struktur terlebih dahulu, sehingga jiwa mati dan 
darah tetap berada di dalam tubuh.
Lalu apakah pembuat undang-undang, yang adalah Tuhan Yang Maha Esa, mengambil 
kebijaksanaan dari kita, atau kebijaksanaan hanya bersama-Nya?
Dan telah menjadi jelas bagi kita di zaman kita bahwa orang-orang yang tidak 
percaya mulai dibimbing oleh fakta bahwa hewan yang mati mengandung semua limbah 
berbahaya, dan mereka dipandu untuk membuang semua limbah berbahaya dari hewan 
yang ingin mereka makan. ; Karena komposisi tubuh hewan mirip dengan komposisi 
tubuh manusia, ia makan, mencerna dan menyerap nutrisi untuk membentuk darah dan 



energi, dan di dalam tubuh terdapat alat yang menyaring dan membersihkan tubuh 
dari racun berbahaya. Dari limbah berbahaya, dan pembuluh darah pada manusia dan 
hewan, ada darah baik dan darah buruk, dan darah buruk adalah yang belum 
disucikan.
Tetapi jika dia mati tanpa disembelih, Efek dari kedua darah itu ada
Serta bekas-bekas sampah yang seharusnya dia buang, dan inilah yang kami lakukan 
dalam hal ini, tetapi apakah kami memiliki dengan kebenaran, Yang Maha Tinggi, 
kewarasan dalam segala hal kecuali dalam mendokumentasikan hukum dan kepastian 
akan kedatangan-Nya? dari-Nya, Kekuasaan-Nya Yang Mulia? Argumen mereka adalah 
bahwa mereka berkata: Kamu makan apa yang kamu bunuh dan jangan makan apa yang 
Allah bunuh, karena kamu mengira dirimu lebih baik dari Allah , dan ini adalah 
fitnah dari mereka.
Selain itu, ketika hewan itu mati, tidak disebutkan nama Allah di atasnya, 
tetapi hewan yang kami sembelih, kami menyebut nama Allah di atasnya, seolah-
olah kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan: Maka makanlah dari yang di atasnya 
disebut nama Allah .
Artinya, selain hewan yang mati dan selain yang dikorbankan untuk berhala
}
Maka makanlah dari apa yang disebut nama Allah , jika kamu beriman kepada ayat-
ayat-Nya
{[Al-An'am 118] Jika kita menerima penilaian dari kebenaran, tidak pernah benar 
bagi kita untuk mencari penyebabnya terlebih dahulu dan kemudian mempercayainya. 
Sebaliknya, kita harus setelah kita percaya bahwa itu dari Allah yang kita 
percayai
Oleh karena itu, kita harus mengambil keputusan yang Allah perintahkan
}
Apa yang tidak kamu makan apa yang Allah pisahkan namanya dari apa yang kamu 
haramkan bagimu, kecuali karena paksaan tetapi banyak untuk menipu Bohoaihm 
tanpa mengetahui bahwa Tuhan mengetahui agresor
{[Al-An'am: 119] Dan dua ayat - seperti yang kita tahu - memiliki alasan yang 
mereka mengungkapkan, yang adalah bahwa beberapa dari para penentang Rasulullah 
Allah yang berdiri dengan posisi penolakan dan bekerja untuk membatalkan dan 
menghilangkannya, menyebarkan desas-desus di antara orang-orang beriman yang 
telah mematahkan lengan nodal mereka, jadi mereka mengajukan masalah ini dan 
tampaknya skeptis.
Mereka menyajikan kasus dengan cara yang tidak konsisten ini; Karena siapa yang 
dibunuh? Mereka berkata: Allah yang membunuh wanita yang mati itu, lalu apakah 
Allah yang memotong lehernya? Dan apakah Allah memukul kepalanya, sehingga dia 
mati asal usul pengelolaan kehidupan, yang mana otaknya? Apakah ada sesuatu yang 
menyentuh hatinya? Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berada di atas tindakan 
manusia seperti itu, jadi bagaimana mereka menyebut kematian sebagai pembunuhan? 
Menyebut kematian sebagai pembunuhan adalah salah, maka mereka berkata: 
Bagaimana kamu membiarkan dirimu membunuh apa yang kamu bunuh, yaitu dengan 
menyembelih?
Dan kamu tidak mengizinkan apa yang Allah bunuh, yaitu kematiannya, karena itu 
adalah kekeliruan dalam menyajikan kasus, dan Allah SWT ingin menempatkan pada 
orang-orang beriman kekebalan dari kekhawatiran yang mereka timbulkan; Dan dia 
berkata:}
Maka makanlah dari apa yang disebut nama Allah , jika kamu beriman kepada ayat-
ayat-Nya
{[Al-An'am 118] Apa arti dari dzikir? Kegagalan para ulama untuk mendefinisikan 
arti penyebutan yang dimaksud, yang telah menciptakan perselisihan besar di 
antara mereka
Guru kita Imam Malik berpendapat bahwa jika kamu menyembelih dan tidak menyebut 
nama Allah , entah kamu lupa atau sengaja, maka tidak benar kamu memakan 
bangkainya.
Dan Imam Abu Hanifah mengatakan: Jika Anda tidak menyebutkan nama seseorang 
forgetfully, kemudian makan apa yang Anda disembelih, tetapi jika Anda sengaja, 
tidak makan, dan Imam al-Syafi'i - mungkin Allah akan senang dengan dia - kata: 
Selama kamu beriman dan hendak menyembelih dan kamu beriman, maka makanlah apa 
yang kamu tidak menyebut nama Allah dengan lupa atau sengaja, karena disebutkan 
imanmu. Allah
Kami berkata: Apa itu dzikir? Apakah laki-laki mengatakan dengan lidah? Atau 
menyebutkan bahwa hal itu melewati risiko? Jika kamu mengatakan bahwa dzikir itu 



dengan lidah, maka marilah kita membahas hadits ilahi yang Allah SWT berfirman: 
“Aku seperti yang dipikirkan hamba-Ku, dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-
Ku.
Jadi, Tuhan kita telah menyebut pikiran dalam jiwa laki-laki, dan dengan 
demikian menjadi hak Imam Syafi'i untuk mengatakan apa yang dia katakan.
Oleh karena itu, saya katakan: Kita harus mendefinisikan makna dzikir terlebih 
dahulu untuk mengakhiri perselisihan tentang masalah ini. Tidak dapat diterima 
untuk memperebutkan makna “dzikir”; Karena ingatan, yang merupakan bahaya materi 
bagi pikiran, dapat disertai dengan fakta bahwa materi datang ke lidah dengan 
bahaya bagi pikiran, dan mungkin tetap berbahaya bagi pikiran saja, sebagaimana 
dibuktikan oleh apa yang datang dalam pikiran. hadits sebelumnya
Ketika orang percaya menemukan banyak hal di depannya, mungkin ada sesuatu yang 
indah dan yang lain tidak ada keindahannya; Kerbau kurang cantik dari beberapa 
hewan yang dilarang Allah untuk dimakan, dan orang-orang beriman mulai 
menyembelih kerbau untuk dimakan darinya.
Dan kami belum pernah mendengar tentang seorang muslim yang menyembelih hewan 
yang diharamkan oleh Allah untuk disembelih. Mengapa? Karena seorang mukmin 
menerima apa yang Allah izinkan, dan jumlah ini adalah bukti bahwa dia 
menyebutkan dalam dirinya apa yang diizinkan dan dilarang, dan dia adalah 
Allah , maka pilihannya atas hewan untuk disembelih adalah bukti bahwa dia 
menyebut Allah dalam jiwa atau ucapannya. , dan dengan ini kami sepakat bahwa 
dzikir seorang mukmin ada di dalam hatinya, baik diucapkan maupun tidak. 
Perselisihan berakhir pada masalah ini
Jadi Imam Syafi'i mengambil masalah ini; Karena Nabi Shallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika ditanya tentang seorang Muslim yang 
memakan kurban yang dia tidak tahu siapa yang menyembelihnya dan apakah namanya 
atau tidak, menjelaskannya. kepada mereka yang bertanya kepadanya: racun dan 
makan
Seseorang di antara kami tidak selalu menghadiri saat menyembelih, dan cukup 
baginya untuk mengemukakan yang halal dan yang haram pada saat makan.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada kita: Sebutkan nama 
Allah , dan kemuliaan bagi-Nya mengetahui bahwa Anda menerima hal-hal untuk 
dilakukan
Hal-hal ini dibagi menjadi dua bagian: bagian yang terlintas dalam pikiran Anda 
sebelum Anda melakukannya, dan bagian yang tidak terlintas dalam pikiran Anda, 
tetapi Anda melakukannya secara otomatis tanpa apa yang terlintas dalam pikiran 
Anda, dan misalnya, semua tindakan sebaliknya yang orang lakukan adalah bahwa 
mereka tidak melewati pikirannya.
Jika seseorang mencoba untuk meletakkan jarinya di mata orang lain, orang itu 
akan menutup matanya secara otomatis
Ini berbeda dengan tindakan yang Anda pikirkan sebelum melakukannya
Orang yang melakukan tindakan setelah melewati pikirannya adalah tindakan yang 
signifikan
Oleh karena itu, Rasulullah, saw, tidak ingin membebani kita dengan kesulitan 
atau kesulitan; Beliau bersabda: “Setiap urusan penting yang tidak dimulai 
dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, aku putuskan.
“Yang penting adalah hal yang terpikir oleh Anda untuk dilakukan atau tidak 
dilakukan.”
Oleh karena itu, Allah SWT tidak membebani kita kecuali dengan hal yang 
terlintas dalam pikiran; Karena ketika Anda menerima tindakan apa pun, itu akan 
bertindak untuk Anda seperti yang Anda inginkan, bahwa ini adalah pemberian 
Allah kepada Anda, dan Anda adalah ketika Anda menyembelih seekor anak sapi, 
atau seekor domba, dan Anda merenungkan bagaimana Allah menghargai Anda untuk 
hidup ini. makhluk.
Dan Anda melakukannya hanya untuk membuat Allah menundukkan semua makhluk kepada 
Anda
Dengan nama Allah , kamu akan membunuhnya
Jadi, ada banyak urusan dan perbuatan yang Anda lewati, dan adalah akhlaq dan 
iman yang baik untuk menerimanya dengan menyebut nama Allah.
Itulah sebabnya sebagian orang keliru ketika mereka berpikir bahwa ketika 
seseorang menyembelih hewan, itu merugikannya
Tidak, tetapi penyembelihan hewan ini merupakan kelanjutan dari misi hidupnya; 
Karena dia diciptakan untuk tujuan ini dan mempermalukannya
Kami telah mengatakan sebelumnya: Ada salah satu keajaiban praktik nyata, 



keajaiban ini adalah ketika Anda datang ke hewan yang tidak diizinkan Allah 
untuk manusia, seperti keledai, misalnya, jika hewan ini terkena apa yang 
membunuh mereka, seperti jika seutas tali melilit lehernya dan mati lemas, dia 
mati tanpa menjulurkan lehernya ke depan, tetapi binatang yang Allah jadikan 
untuk dimakan; Seperti kerbau, domba atau anak sapi, kita menemukan salah satu 
dari hewan ini jika tersedak, ia menjulurkan kepalanya ke depan, sehingga orang-
orang pedesaan di Mesir berkata: Dia meminta yang halal, yaitu menyembelih
Menyembelih binatang tidak disebut serangan terhadapnya. Karena hewan diciptakan 
untuk tugas ini
Jadi arti kata “dengan nama Allah ” berarti saya tidak berani melakukan 
pekerjaan ini kecuali dalam rangka nama Allah yang membuat ini halal untuk saya.
Setelah itu, kebenaran berkata kepada orang-orang yang beriman: Jangan dengarkan 
perkataan orang-orang kafir, dan muncul pertanyaan yang mencela:}
Dan mengapa kamu tidak makan dari apa yang disebutkan nama Allah ?
{Artinya: Apa alasan yang mencegah Anda dari makan yang di atasnya disebutkan 
nama Allah ? Dia telah merincikan untukmu apa yang diharamkan kepadamu, maka apa 
yang disebut nama Allah di atasnya bukanlah salah satu larangan yang telah 
ditetapkan Allah .
Dan jika dikatakan: Selama beberapa hal diharamkan bagi kami, mengapa hal-hal 
ini diciptakan? Dan kami katakan: Siapa pun yang berpikir sedemikian rupa lupa 
bahwa setiap hewan bukanlah makhluk untuk dimakan, tetapi setiap hewan memiliki 
misi.
Dan jika kamu menyembelih dalam Ihram, maka tindakan ini dapat mengurangi 
misinya, karena babi - misalnya - dilarang oleh Tuhan kita; Jika Anda 
membunuhnya, Anda akan membawanya pergi dari misinya; Karena ia diciptakan untuk 
mengumpulkan kuman dari hal-hal yang tidak terlihat oleh mata, jadi ketika Anda 
membunuhnya, Anda mengeluarkannya dari misinya.
Yang Benar, Maha Suci Dia, Dia yang menciptakan manusia, dan Dia mengetahui apa 
yang cocok untuknya dalam hal makanan yang menghasilkan energi dan tidak menyia-
nyiakan kesehatan; Itulah sebabnya dia melarang dan mengizinkannya, dan jangan 
mengatakan: Allah SWT hanya melarang sesuatu yang berbahaya; Ia mengharamkan 
sesuatu yang tidak berbahaya karena ia bermaksud dengan tata krama dalam 
“Lakukan ini” dan “Jangan lakukan ini.”
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[An-Nisa: 160] Dalam kehidupan kita sehari-hari, apakah kamu mengatakan: Orang 
yang membesarkan anak-anak kita dalam kesukaran, apakah keras terhadap anak-
anaknya? Tidak, mereka mempersiapkan mereka untuk tugas-tugas berat
Dan membiasakan berpegang pada tata krama, ketaatan dan kedisiplinan, begitu 
juga kebenaran mengizinkan apa yang diinginkan dan melarang apa yang 
diinginkannya menjadikan alam semesta disiplin dengan kekuatan orang yang 
bijaksana dan yang mampu, Maha Suci Dia melarang hal-hal seperti narkoba, dan 
terkadang kita meminumnya untuk mengobati penyakit, jika seseorang meminumnya 
tanpa penyakit atau kebutuhan, itu mencuri kesehatan dari niat Jika seseorang 
meminumnya setelah itu untuk pengobatan, itu tidak memiliki efek yang diinginkan
Itu sebabnya kami menemukan dari dokter yang bertanya kepada seseorang sebelum 
melakukan operasi mikro apakah pasien telah minum obat atau tidak, sehingga 
dokter mengetahui kebenaran tentang jenis anestesi apa yang cocok untuknya.
Dan Maha Suci-Nya Dia telah mencegah kita dari warna-warna ini dari pikiran yang 
tersembunyi, sehingga kita mungkin membutuhkannya di saat kesusahan dan 
penyakit.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, telah menghubungkan setiap 
aturan hukum dan larangan dengan "jika Anda beriman," dan arti "jika Anda 
beriman," yaitu, Anda yang beriman kepada Allah Yang Maha Bijaksana yang hanya 
memerintahkan apa yang menjadi kepentingan terbaik Anda, menahan diri dari 
tindakan tersebut, dan jika Anda menerima sesuatu. Dari apa yang dihalalkan 
Allah bagimu, maka terimalah dengan menyebut nama Allah , dan kemuliaan bagi-
Nya, Yang Maha Tinggi, memiliki nama-nama yang Dia ajarkan kepada kita, dan Dia 
menurunkannya dalam Kitab-Nya, dan nama-nama yang Dia ajarkan kepada salah satu 
dari mereka. Ciptaan-Nya, dan nama-nama yang Dia pelihara dalam pengetahuan-Nya 
tentang yang gaib, dan nama-nama ini adalah sifat-sifat kesempurnaan bagi 
Allah , yang tidak ditemukan pada hal lain.
Dan ketika kita menyebut nama kolektif untuk semua atribut kesempurnaan, kita 



mengatakan: Dengan nama Allah
Dan itu mengakhiri masalah
Dan ketika para ulama membahas masalah larangan dan legalisasi, sebagian dari 
mereka berkata: Yang benar, Maha Suci-Nya, mengatakan di awal Surat Al-Ma'idah:
(Kematian telah dilarang bagimu)
[Al-Ma'idah: 3] Dan di sini dalam Surat Al-An'am dikatakan:}
Dia telah merinci untuk Anda apa yang diharamkan bagi Anda.
{[Al-An'am: 119] Dan orang-orang yang mengetahui para ulama berkata: Surat Al-
Ma'idah adalah Madani, dan yang dimaksud dengan Madani adalah bahwa ia 
diturunkan setelah Surat Mekah, dan Surat Al- An'am adalah orang Mekah, dan 
apakah kebenaran dikatakan dalam Surat Mekah?”
Dia telah merinci untuk Anda apa yang diharamkan bagi Anda.
{Dalam surah sipil? Dan sebagian ulama yang diberi pencerahan oleh Tuhan kita, 
dia berkata: Dia telah menjelaskan untukmu dalam Surat Al-Ma'idah dan juga 
datang dalam Surat Al-An'am, dengan mengatakan:
Katakanlah: Saya tidak menemukan dalam apa yang telah diturunkan ke tabu makan 
atas feeder hanya mati atau tercurah darah atau babi, atau itu adalah kekejian 
bagi orang-orang zina yang dipaksakan oleh Allah , tidak dikembalikan Bagh, 
Tuhan adalah Pemaaf, Penyayang.}
[Al-An'am: 145] Surat apa yang kamu miliki dalam surat Mekah ini?
Salah satu dari mereka yang suka keberatan atau dari penentang Islam mungkin 
datang dan berkata: Ayat itu tidak menyebutkan semua hal yang dilarang, mengapa? 
Kami mengatakan: Al-Qur'an adalah garis utama kurikulum, dan Sunnah datang 
secara rinci dalam kerangka:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Al-Hashr: 7] Dan kebenaran mengatakan di sini:}
Dan Dia telah menjelaskan untukmu apa yang diharamkan bagimu, kecuali apa yang 
terpaksa kamu kerjakan.
{[Al-An'am: 119] Dan keniscayaan adalah sesuatu yang bergantung pada sesuatu 
selain sebab kosmis yang sah
Makna terpaksa adalah bahwa ia menempuh sesuatu yang telah kehilangan alasan 
yang sah, seperti orang yang ingin makan untuk mempertahankan hidup.
Dan kami katakan kepadanya: Ambillah dari selain apa yang telah Allah izinkan 
dalam takaran yang akan menghilangkan kebutuhan darimu.
Dan kebenaran berkata:
{Jadi siapa pun yang dipaksa berduka}
[Tabel: 3] Dan kelaparan adalah kelaparan
Oleh karena itu, paksaan adalah sesuatu di atas alasan yang sah untuk bertindak
Dan Allah , Maha Suci-Nya, memberikan izin kepada manusia untuk mengambil apa 
yang dilarangnya jika dia dalam keadaan terpaksa
}
Kecuali untuk apa yang Anda telah dipaksa untuk melakukannya, dan banyak yang 
akan disesatkan oleh keinginan mereka tanpa pengetahuan.
{[Al-An'am: 119] Dan orang-orang yang sesat dengan hawa nafsunya tanpa ilmu 
adalah orang-orang yang ingin menanamkan keraguan di hati kaum muslimin, dan 
arti kesesatan adalah dengan hawa nafsu, yaitu menyadari kasus, tetapi keinginan 
Anda melenceng dari tujuan kebenaran kasus.
Oleh karena itu, kebenaran menggambarkan Messenger-nya, mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan dia tidak mengucapkan keinginan.}
[An-Najm: 3] Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan banyak yang disesatkan oleh keinginan mereka.
{Artinya ada kesesatan tanpa keinginan, yaitu kegagalan manusia mencapai 
kebenaran; Karena dia tidak mengetahui jalannya, dan kesesatan itu karena nafsu, 
artinya kamu memiliki kebenaran dan kamu mengetahui perannya, tetapi kamu 
berpaling darinya:}
Dan banyak orang akan disesatkan oleh hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan.
{[Al-An'am: 119] Dan satu jam Anda akan melihat datangnya keterikatan setelah 
"mereka akan tersesat," yang adalah perkataannya:}
dengan cara mereka sendiri
{Dia berkata seolah-olah ada kesesatan tanpa pengetahuan, dan itu tidak tercela. 
Karena pemiliknya tidak mengetahui hukumnya dalam kasus ini, dan ini berbeda 
dengan orang yang menyesatkan dan mengetahui hukumnya, karena ini adalah 



kesesatan oleh keinginan, dan pemahaman ini memecahkan banyak masalah bagi kita 
juga.
Dan}
tanpa sadar
{yaitu, mereka tidak memiliki pengetahuan tentang kasus ini dan keputusannya
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Tuhanmu lebih mengetahui para penyerang
{[Al-An'am: 119] Dan Allah telah memberi ruang dalam teks Al-Qur'an bagi 
sebagian makhluk-Nya yang mengetahui siapa yang mendapat petunjuk dari yang 
tidak profesional, dan banyak orang yang tidak mengetahui siapa yang tidak, 
tetapi jika mereka mengetahui, maka Allah lebih mengetahui.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan singkirkan penampilan dosa
{(/897) Dan tinggalkan dosa lahir dan batin dosa. Sesungguhnya orang-orang yang 
berbuat dosa akan dibalas dengan apa yang mereka perbuat terhadap kamu. Jika 
salah satu dari mereka melanggar Anda, salah satu dari mereka yang melanggar itu 
akan jatuh ke mata langit yang Anda lihat (120). Tapi tidak semua korupsi di 
masyarakat; Korupsi masyarakat berasal dari banyak hal yang tidak termasuk dalam 
lingkaran persepsi
Ada hal-hal yang ada dalam sumber jiwa manusia dari mana faktor-faktor 
kecenderungan berasal; Sebelum ada dosa yang tampak, ada dosa batin, dan dosa 
batin mendahului dosa lahiriah
Semua hukum manusia melindungi kita dari munculnya dosa, tetapi pendekatan Surga 
melindungi kita dari kerusakan dosa lahiriah dan dosa batin.
Dan kebenaran menjelaskan kepada kita perbedaan antara melegalkan manusia untuk 
manusia dan melegalkan Allah . Maha Suci Dia adalah penjaga atas kemuliaan Anda, 
hati nurani Anda, dan rahasia Anda, jadi berhati-hatilah dari melakukan dosa 
yang paling dalam, dan itu tidak cukup untuk melindungi diri dari terlihat oleh 
hukum; Karena hukum melakukan yang terbaik untuk mencegah orang berpura-pura 
melakukan kejahatan dan melakukannya di depan umum, dan perbedaan antara hukum 
surga dan hukum bumi adalah bahwa hukum bumi melindungi manusia dari munculnya 
dosa, tetapi hukum surga melindungi manusia dari munculnya dosa dan dosa batin, 
dan dosa batin adalah jenis dosa yang paling kejam di bumi
Dan beberapa orang yang memperoleh kejahatan dengan melakukan kejahatan, mudah 
bagi mereka untuk melakukan kejahatan, seolah-olah mereka melakukan sesuatu yang 
biasa mereka lakukan tanpa mengarang.
Dan "yang diperoleh" - seperti yang kita ketahui - datang dengan penggunaan umum 
yang baik, dan "akuisisi" datang untuk kejahatan, karena kebaikan di mana 
tindakan praktis monoton dengan semua fakultas, dan tidak ada fabrikasi di 
dalamnya. hari dan beli
Tetapi barang siapa yang ingin mencuri, maka ia mengatur pencuriannya dalam 
susunan lain, dan ini adalah rekayasa, tetapi rekayasa itu dapat menjadi banyak 
latihan dan pelatihan tidak memerlukan emosi, karena telah menjadi bentuk 
penghasilan.
dan "mendapatkan" menunjukkan keuntungan; Karena "penghasilan" menunjukkan bahwa 
Anda mengambil yang asli dan tambahan dari yang asli, dan ketika seseorang 
berbuat baik, ia memberi dirinya kebutuhan hidup dan mengambil tambahan pahala 
akhirat, dan ini adalah puncak penghasilan.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menghendaki agar hamba dalam geraknya 
memperoleh manfaat bagi dirinya sendiri yang ia butuhkan, tetapi seseorang dapat 
memperoleh apa yang bermanfaat baginya sementara ia membutuhkannya, kemudian 
timbul kerugian darinya. tindakan setelah itu; Oleh karena itu, Allah melindungi 
orang yang beriman pada kurikulum sampai ia membedakan antara apa yang mencapai 
tujuannya saat ini dan mencapai manfaat yang luas dan tidak membawa keburukan, 
dan apa yang mencapai manfaat langsung baginya, tetapi konsekuensinya mengerikan 
dan ujungnya adalah menyakitkan. Dia tidak mengejar pelajarannya, dan dia yang 
tidur dan tidak bangun, dan siapa, jika mereka membangunkannya dan membawanya 
keluar dari rumah, pergi berkeliaran di jalanan, tampaknya membuat dirinya 
beristirahat, tapi dia ditakdirkan untuk gagal
Sementara kita menemukan bahwa orang yang berusaha, menemukan dan lelah, telah 
mencapai untuk dirinya sendiri manfaat terus menerus yang tidak diikuti dengan 
penyesalan.
}
Orang-orang yang berbuat dosa akan dibalas dengan apa yang dahulu mereka 



kerjakan.
{[Al-An'am: 120] Di dunia ini, kita menemukan bahwa pahala adalah dari manusia 
ke manusia, tapi bagaimana saat presentasi di hadapan Allah Yang Maha Mengetahui 
dosa lahiriah dan dosa batin? Apa yang melestarikan masyarakat - kemudian - 
adalah kodifikasi surgawi.
Setelah itu, kebenaran kembali ke masalah makanan, dan dia berkata:}
Dan janganlah kamu memakan makanan yang tidak disebutkan nama Allah .
{/ (898) dan tidak makan selain Allah , nama itu tidak menyebutkannya untuk 
mencela dan bahwa setan yang menyarankan kepada orang tua mereka untuk Ejadlokm 
tapi Otatamohm kamu musyrik (121) Di sini disebut hak nama Allah di atasnya 
untuk "tidak menyebutkan amoralitas," yang ayat lain Tcherha disorot dengan nama 
ad hoc:
Katakanlah: Saya tidak menemukan dalam apa yang telah diturunkan ke tabu makan 
atas feeder hanya mati atau tercurah darah atau babi, atau itu adalah kekejian 
bagi orang-orang zina yang dipaksakan oleh Allah , tidak dikembalikan Bagh, 
Tuhan adalah Pemaaf, Penyayang.}
[Al-An'am: 145] Jadi, maksiat adalah bersimpati kepada orang mati, darah yang 
tertumpah, dan babi, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, memisahkan antara orang yang 
bersimpati, dan itu adalah "kemaksiatan"; Dan orang yang dimuliakan diberi hukum 
yang khusus untuk orang yang disayangi, dan hukum ini adalah najis, maka ketiga 
hal yang diharamkan itu mengambil aturan najis.
Dan simpati untuknya adalah bahwa untuk itu nama selain Allah dikorbankan, 
seperti berhala, dan dia menggabungkan najis dan maksiat.
Kanan mengatakan:
{Dan iblis menginspirasi wali mereka}
Maha Suci Dia, Dia ingin menunjukkan kepada kita bahwa naluri suara yang tidak 
cenderung oleh keinginan mengarah pada realitas kebaikan. Oleh karena itu, kami 
menemukan bahwa mereka yang mendorong dan menasihati satu sama lain untuk 
kejahatan dan mengajar satu sama lain secara rahasia, mereka hanya menggantikan 
setan dengan membisikkan dan menghasut kemaksiatan dan kekafiran; Karena bawaan 
lahir menolak ini, dan ketika seseorang melakukan dosa, dia menipu dan menipunya 
untuk mencapai pelaku dosa, dan dia mungkin menyarankan itu kepada orang lain, 
yang menunjukkan korupsi.
Dan ini adalah tempat setan yang mengungkapkan kepada wali mereka pesan 
tersembunyi. Karena naluri yang sehat menolak hal-hal jahat dan juga berdiri di 
dalamnya, dan tidak membuat mereka maju ke kejahatan menjadi keinginan.
Itu hanya berputar dan berputar dengan kata-kata yang dibungkus dan dihias
{Dan setan mengilhami wali mereka untuk berdebat dengan Anda, dan jika Anda 
mematuhi mereka, Anda musyrik}
Dalam hal ini adalah sindiran terhadap apa yang dikatakan orang-orang musyrik: 
Kamu makan apa yang kamu bunuh, dan kamu tidak memakan apa yang Allah bunuh, dan 
kamu lebih berhak memakan apa yang Allah bunuh.
{
Dan jika kamu menaati mereka, maka kamu adalah orang-orang musyrik.}
[Al-An'am: 121] Seolah-olah ketaatan kepada orang-orang musyrik itu saja 
merupakan bentuk kemusyrikan. Karena arti ibadah adalah ketaatan dan 
keterlibatan seorang penyembah berhala, perintah dan larangan, maka jika Anda 
mengambil perintah dari selain Allah , itu akan membawa Anda menjauh dari inti 
dan pembalikan pendekatan-Nya, Maha Suci kepada-Nya, dan dengan demikian Anda 
akan dikaitkan dengan-Nya.
Maka kebenaran berkata:
{Atau dia yang telah mati, kemudian Kami hidupkan dia, dan Kami tetapkan 
baginya.}
(/ 899), saya percaya itu Vohieddinah mati dan membuatnya Nora berjalan di 
orang-orang seperti dia dalam kegelapan tidak di luar mereka serta Zain untuk 
orang-orang kafir apa yang mereka bekerja (122) dan hak untuk Yang Mahakuasa dan 
Yang Mahakuasa juga Arafna- beberapa masalah menyajikan bukan berita penawaran 
darinya, tetapi menawarkan Bastvham; Karena - Yang Mahakuasa - tahu bahwa ketika 
sebuah pertanyaan datang kepada Anda, dan kemudian Anda mengalihkan pikiran Anda 
untuk menjawab, Anda hanya akan menemukan satu jawaban, yaitu apa yang 
diinginkan kebenaran.
Jadi terkadang gayanya deklaratif, atau interogasi dengan penegasan atau 
interogasi dengan negasi
Pertanyaan yang paling kuat adalah negatif



Dan ketika Yang Maha Kuasa menghadirkan masalah yang sedang kita hadapi, Dia 
menjelaskan, dan Dia Maha Mengetahui, bahwa jika Anda ingin menjawab, Anda hanya 
akan menemukan jawaban yang diinginkan kebenaran.
Kami menemukan dalam ayat mulia kematian dan kehidupan, kegelapan dan cahaya
Dan apa itu hidup?
Hidup adalah keberadaan makhluk dalam keadaan yang memungkinkannya untuk 
melakukan tugas yang diminta darinya, dan selama benda itu dalam keadaan di mana 
ia melakukan tugasnya, ia memiliki kehidupan, dan tingkat kehidupan tertinggi 
adalah apa menggabungkan gerakan, rasa dan pikiran, dan hal-hal ini semua 
ditemukan dalam diri manusia.
Adapun hewan, ia memiliki indera dan gerakan dan tidak memiliki pikiran
Namun, hewan memiliki naluri yang lebih kuat daripada pikiran manusia, karena ia 
diatur oleh naluri dalam hal-hal dan pilihan dalam hal-hal, dan Anda tidak 
memiliki tindakan dalam naluri.
Tapi di bidang memilih Anda memiliki pekerjaan, Anda bisa melakukannya dan Anda 
tidak bisa melakukannya
Oleh karena itu, hidup adalah agar makhluk berada dalam keadaan untuk melakukan 
tugas yang dituntut darinya
Berdasarkan pertimbangan ini, dalam diri manusia ada kehidupan, dan dalam 
kehidupan ada kehidupan, dan pada tumbuhan ada kehidupan, dan pada benda mati 
ada kehidupan. Hewan itu memiliki kehidupan, jadi jika kita menyembelihnya dan 
memakannya, dan membuang tulangnya, ia memiliki semacam kehidupan, maka bagian-
bagiannya menjadi mati dengan kehidupan dari jenisnya, dengan bukti bahwa ketika 
beberapa waktu berlalu, tulang itu hancur.
Di masa lalu, di pedesaan, kami memerah susu dalam pot tanah liat dan 
meletakkannya di tempat tidur. Susu akan bertahan selama seminggu di kuil, dan 
akan lebih manis di siang hari daripada di malam hari.
Susu semakin manis setiap hari, kemudian istri petani mengambil krim terakhir 
dan membuat keju yang lezat darinya
atau mentega, tetapi setelah kita merebus susu, susu itu rusak setelah beberapa 
jam; Karena ketika Anda meletakkannya di kuil, Anda menghidupkannya di dalamnya 
dan menyimpan vitalitasnya di dalamnya, tetapi ketika Anda merebusnya, Anda 
membunuh apa yang ada di dalamnya. dan hal-hal lain, dan tidak ada apa pun 
selain kematian yang merenggut kehidupan, itulah yang dikatakan kebenaran:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88] Jadi, jangan menganggap orang mati sebagai sesuatu yang tidak 
memiliki kehidupan, tetapi telah melewati kehidupan kedua
}
Ataukah dia sudah mati, kemudian Kami hidupkan dia dan Kami jadikan baginya 
cahaya yang dengannya dia berjalan di antara manusia?
{[Al-An'am: 122] Seolah-olah seseorang memiliki kehidupan dalam dirinya sendiri, 
kemudian dia menjadikan kebenaran itu cahaya baginya untuk berjalan dengannya.
Seolah-olah hidup bergerak dalam hal-hal, dan seseorang membutuhkan kehidupan, 
dan dia membutuhkan cahaya yang dengannya cermin hal-hal menjadi jelas.
Dan mereka dulu percaya di masa lalu bahwa seseorang melihat ketika seberkas 
sinar bergerak dari matanya ke yang terlihat dan dia melihatnya, sampai Muslim 
Arab Ibn al-Haytham datang
Dan dia mengatakan ini adalah pendapat sisi kanannya dalam hukum cahaya, dan dia 
berkata: Manusia melihat; Karena seberkas sinar yang terlihat mencapai mata yang 
melihatnya
Dengan bukti bahwa jika yang terlihat adalah dalam cahaya yang dapat dilihat 
manusia, dan jika dalam kegelapan manusia tidak melihat, dan jika sinar keluar 
dari mata manusia, ia akan melihat sesuatu, baik dalam terang maupun dalam 
kegelapan. . Fotografi dan bioskop
Jadi, cahaya adalah sarana bagi yang terlihat
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, meninggalkan qada sensorik alam 
semesta dengan bukti untuk yang spiritual. Cahaya rasional yang kita lihat 
adalah sinar matahari atau cahaya bulan, atau cahaya lampu, atau sesuatu yang 
lain, dan inilah yang membuat seseorang melihat sesuatu, dan arti dari visi 
seseorang tentang sesuatu adalah untuk menghadapinya dengan cara yang bermanfaat 
dan tidak berbahaya. .
Kami menyalakan lampu dengan listrik ketika tidak ada cahaya alami - cahaya 
matahari - dan ketika kami menyalakan lampu kami, kami melihat hal-hal dan 
berinteraksi dengan mereka dan tidak menghancurkan mereka atau menghancurkan 



kami, dan masing-masing dari kita mengambil dari cahaya sesuai dengan 
kemampuannya
Jadi masing-masing menerangi tempat gelap yang dia terpaksa karena tidak adanya 
iluminator alami sesuai dengan kemampuannya, dan ketika matahari muncul, kita 
semua mematikan lampu kita; Inilah salah satu bukti nyata dan nyata alam semesta 
sehingga kita dapat mengambil bukti darinya bahwa jika Allah bertindak untuk 
nilai-nilai kita sebagai cahaya, kita tidak akan membawa nilai-nilai dari kita, 
selama nilai-nilai-Nya ada.
Dan Allah menjelaskan bahwa seseorang tanpa nilai adalah kematian yang bergerak, 
dan kurikulum datang kepadanya untuk menjalani kehidupan yang elegan
Allah SWT menjelaskan kepada setiap manusia: Bersemangatlah pada kehidupan abadi 
kedua yang tidak berakhir, dan itu hanya dapat dicapai dengan mengikuti 
kurikulum, dan jangan berpikir bahwa hanya kehidupan yang Anda lihat dalam 
keberadaan ini, karena jika ini adalah tujuan hidup, manusia tidak akan 
merasakan kebahagiaan; Karena jika dunia adalah tujuan kita, maka bagian kita di 
dunia harus sama, usia kita sama, dan situasi kita sama, dan perbedaan panjang 
dan pendek serta kondisi adalah bukti bahwa itu bukan tujuan. Karena tujuan 
kesetaraan harus sama
Jadi, firman Allah adalah ucapan terakhir:
{Dan memang, rumah akhirat adalah binatang.}
[Al-Ankabut: 64] Inilah kehidupan yang tidak hilang darimu, dan kamu tidak 
menyia-nyiakan kebaikannya dan tidak menyia-nyiakannya.
Oleh karena itu, dia yang menjalani kehidupan indrawi pertama, yaitu gerakan 
dengan meniup jiwa, adalah orang mati yang bergerak
}
Atau siapa yang telah mati, kemudian Kami hidupkan dia dan Kami jadikan baginya 
cahaya untuk berjalan
{[Al-An'am: 122] berarti bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah memberikan hamba 
seperti itu kehidupan yang abadi dan cahaya yang dengannya dia bisa berjalan, 
tidak hancur atau rusak.
Adapun orang-orang yang mengatakan: Hidup dalam arti duniawi tidak berbeda 
dengan hidup dalam cahaya iman, karena itu kami katakan: Tidak, tidak ada 
persamaan di antara mereka. Mereka berbeda dalam bukti bahwa kebenaran 
mengatakan:
{Menanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa yang akan 
memberi Anda kehidupan.}
[Al-Anfal 24] Maka, Maha Suci-Nya, Dia berbicara kepada mereka, dan selama Dia 
berbicara kepada mereka, mereka hidup menurut hukum biasa, tetapi Dia, Maha 
Suci-Nya, mengungkapkan kepada Rasul-Nya metode yang dengannya orang percaya 
menjalani kehidupan yang luhur.
Kemudian datanglah roh kedua yang memberikan hidup yang kekal
Itulah sebabnya pendekatan Allah terhadap ciptaan-Nya disebut sebagai ruh:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52] Kurikulum memberikan kehidupan yang kekal
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
atau siapa yang telah mati dan kami menghidupkannya kembali
{Atau orang yang sesat dan Kami beri petunjuk, atau orang yang kafir dan Kami 
jadikan dia orang yang beriman.
Dan mari kita perhatikan bahwa ada "mati" di dalamnya dengan mitigasi, dan di 
dalamnya mati dengan penekanan
Dan orang mati adalah orang yang ditakdirkan untuk mati walaupun dia masih 
hidup, maka masing-masing dari kita mati sekalipun dia masih hidup.
Tetapi orang mati adalah orang yang telah mati dan merampok dan mengambil 
jiwanya
Itulah sebabnya kebenaran berbicara kepada Nabinya, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata kepadanya: (Kamu sudah mati).
Artinya, Anda akan mati, bahkan jika Anda masih hidup sekarang
Karena setiap orang yang terus hidup sampai dia binasa, dan kebenaran 
mengatakan: "Maka Kami menghidupkannya," yaitu, dengan metode yang memberinya 
kehidupan kedua, dan itulah sebabnya Al-Qur'an disebut jiwa, dan siapa pun yang 
diwahyukan dalam Al-Qur'an juga disebut jiwa.
}
Dan Kami jadikan baginya cahaya yang dengannya ia berjalan di antara manusia.
{Mengapa dia berjalan dengannya hanya di antara orang-orang, dan tidak di antara 



semua hal?; Karena hal-hal lain yang dapat Anda sadari, tetapi kata orang 
mengungkapkan interaksi yang sulit karena mereka adalah orang lain
Dan terus benar:}
Seperti dia dalam kegelapan, bukan keluar dari itu
{Ini adalah pertanyaan yang jawabannya adalah: Tidak, yaitu, tidak masing-masing 
sama dengan yang lain, seperti yang kita katakan: Apakah orang buta dan orang 
terlihat sama?
Dan naluri alami di sini berkata: Tidak, sebagaimana naluri menegaskan bahwa 
kegelapan dan terang, atau naungan dan panas, tidak sama, dan di sini Allah 
memberikan kita jawabannya; Karena Yang Maha Kuasa mengetahui hal itu. Jika 
pertanyaan diajukan sebagai pertanyaan dan sebagai pertanyaan, kita hanya akan 
menemukan satu jawaban, yaitu apa yang ingin dikatakan kebenaran sebagai sebuah 
berita.
Dan lampiran kebenaran adalah ayat:}
Demikian pula, percantiklah bagi orang-orang kafir apa yang dahulu mereka 
kerjakan
{[Al-An'am: 122] Artinya di sini adalah bahwa kami membiarkan mereka rentan 
untuk menjadi bersemangat tentang perhiasan, dan hak tidak melindungi mereka 
dengan kesempurnaan dalam pilihan mereka; Karena Yang Mahakuasa telah 
membebaskan pilihan manusia:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia 
kafir}
[Al-Kahfi: 29] Dan dia mengatakan kebenaran setelah itu:}
Dan jadi kami membuat
{(/900) Dan demikianlah Kami telah menempatkan di setiap kota penjahat yang 
paling terkenal dari itu, bahwa mereka dapat merencanakan di dalamnya, dan 
mereka tidak bersekongkol kecuali: (123)
{sehingga}
Ini menunjukkan bahwa sesuatu telah disamakan dengan sesuatu, seperti halnya 
ditemukan di Mekah seseorang yang memusuhi Anda, menentang Anda dan menentang 
Anda dalam hal menyeru kepada Allah , dan menghalangi jalan kebenaran; Ini 
adalah masalah di mana saya bukan bid'ah dari para Rasul. Karena masalah ini 
adalah masalah umum dengan setiap Rasul dalam prosesi iman, dan "demikian juga," 
yaitu, sama seperti kami membuat penjahat di Mekah berkomplot, kami membuat di 
setiap desa didahului dengan seorang utusan yang mendahului masalah ini, jadi 
bukan inovasi para utusan.
Dan karena kamu bukanlah bid'ah di antara para Rasul, maka bersabarlah karena 
para rasul itu sabar.
Dan kamu adalah orang pertama yang bersabar; Karena kesulitan Anda sebanding 
dengan misi misionaris Anda di seluruh alam semesta, maka setiap utusan datang 
ke negara yang terbatas untuk mengobati penyakit yang terbatas dalam waktu yang 
terbatas.
Dan kamu telah datang untuk urusan umum pada suatu waktu dan tempat hingga Hari 
Kiamat tiba, maka kesulitan yang kamu hadapi harus sepadan dengan keumuman 
misimu yang telah Allah tetapkan untukmu.
{Dan dengan demikian Kami membuat di setiap desa penjahat paling terkenal.}
[Al-An'am: 123] Dan kriminalitas diambil dari pasal “Al-Jim”, “Ra'” dan “Mim”, 
delik dan delik dan delik.
Ini memiliki arti memotong
Dan "penjahat" adalah kombinasi dari penjahat, penjahat yang adalah penjahat, 
dan penjahat, yaitu dia melakukan pelanggaran dan kejahatan, dan ini berarti dia 
memisahkan diri dengan kejahatan dari masyarakat di mana dia tinggal, jadi dia 
mengasingkan diri untuk kepentingan siapa pun kecuali untuk kepentingannya 
sendiri, seolah-olah dia melakukan proses isolasi sosial, dan membuat segalanya 
untuk dirinya sendiri, dan tidak menjadikan dirinya untuk siapa pun; Karena dia 
ingin mencapai tujuannya sendiri, dia tidak tertarik dengan konsekuensi dari itu
Oleh karena itu, kriminalitas adalah perbuatan melakukan keburukan, yang membuat 
seseorang mengucilkan diri dari kebaikan masyarakatnya; Karena dia menginginkan 
segalanya untuk dirinya sendiri
Selama semuanya untuk dirinya sendiri, faktor otoriter hadir dalam dirinya, dan 
dia melakukan kejahatan
Dan karena dia melakukan kejahatan, dia ingin seluruh masyarakat menyebarkan 
kejahatan seperti itu di dalamnya; Sehingga dia tidak merasa ada yang lebih baik 
darinya



{
agar mereka bersekongkol di dalamnya, dan mereka tidak merencanakan kecuali 
dengan diri mereka sendiri, dan mereka tidak menyadarinya.}
[Al-An'am: 123] Al-Mukr - seperti yang kita ketahui - diambil dari melilitnya 
cabang satu sama lain sedemikian rupa sehingga jika Anda memegang daun dari 
atas, Anda tidak bisa mengatakan daun ini dari cabang ini ; Karena ranting dan 
dahan itu melingkar, terjalin, dan dipilin bersama
Dan yang licik melakukan itu karena dia ingin membungkus pengucapannya agar 
tidak mengungkapkannya, dan selama dia melakukan itu, ketahuilah sejak awal 
bahwa dia lemah dalam formasi; Karena jika dia tidak tahu kelemahan formasinya, 
dia tidak akan menipu, karena yang kuat tidak pernah menipu, melainkan 
menghadapi, dan itulah sebabnya penyair berkata: dan lemah. Tetapi ketika orang 
kuat itu mendatangi lawannya dan menangkapnya, maka dia menyuruh dirinya sendiri 
untuk meninggalkannya, dan ketika lawan ini melakukan kebodohan baru, dia 
menghukumnya.
Karena itu, hanya yang lemah yang bisa merencanakan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, dalam hal ini, berbicara tentang penjahat dari 
antara orang-orang besar, yaitu mereka yang mengendalikan nasib orang, dan 
merusak mereka, dan tidak ada yang bisa menghalangi mereka.
Ada banyak ayat yang berkaitan dengan masalah ini, dan beberapa di antaranya 
telah menjadi kontroversi dan perselisihan, dan mengejutkan bahwa perselisihan 
itu tidak dijelaskan, dan setiap kelompok ulama berpegang pada pendapat mereka.
Ayat yang sedang kita diskusikan ini sesuai dengan perkataan yang benar:
{Dan ketika Kami ingin menghancurkan sebuah kota, Kami perintahkan yang makmur, 
dan mereka melampaui batas di dalamnya, sehingga kata itu dikenakan kepada 
mereka.}
[Al-Isra: 16] Ayat ini mengandung bentuk-bentuk, dan karena itu terjadilah 
pertempuran di antara para ulama. Kami menemukan di antara mereka orang-orang 
yang mengatakan: Bagaimana Allah memerintahkan manusia untuk berbuat maksiat?
Dan mereka berusaha mencari penjelasan untuk itu, maka mereka berkata: Kebenaran 
telah dipaksakan, dan yang paling senior dari orang-orang ini telah dipaksa 
untuk maksiat.
Dan aspek kedua para ulama berkata: Tidak, kebenaran tidak memaksa manusia untuk 
maksiat. Sebaliknya, ketika ia membaca kata perintah Allah dalam kurikulum, ia 
harus tahu bahwa hal ini tunduk dipatuhi dan rentan terhadap kemaksiatan; Karena 
orang yang diperintahkan - dan dia yang diwajibkan - baik untuk dilakukan, dan 
baik untuk tidak melakukannya, dan bahwa komandan telah memerintahkan sesuatu, 
dan orang yang diperintahkan memiliki hak untuk memilih; Jadi, Anda menemukan 
bahwa orang yang paling mulia menerima perintah Allah dengan ketidaktaatan; 
Karena kebenarannya adalah:
{Dan mereka tidak diperintahkan kecuali untuk beribadah kepada Allah }
[Bukti: 5] Dan maksiat - kemudian - hasil dari pilihan orang yang diperintahkan
Dan ketika kita merenungkan makna " perintah Allah " dengan pikiran, kita 
menemukan bahwa perintah Allah diwakili dalam bentukan alam kosmis, dan tidak 
ada yang memiliki kemampuan untuk mendurhakai Allah dalam hal itu. Dialah yang 
mengatakan:}
Perintahnya, ketika dia menginginkan sesuatu, hanyalah mengatakan padanya, 
Jadilah, dan jadilah.
{
Perintah Allah juga terwakili dalam undang-undang, dan manusia yang kepadanya 
undang-undang ini diturunkan memiliki hak untuk memilih antara ketaatan atau 
ketidaktaatan.
Dan mereka hanya diperintahkan untuk menyembah Allah
{
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketika Kami hendak membinasakan suatu kota, Kami perintahkan orang-orang 
kayanya, dan mereka melampaui batas di dalamnya.
{
Maha Suci Dia, Dia tidak menghancurkan desa ini secara tidak adil, melainkan 
mengirimkan kurikulum ke sana.
Dengan demikian kita melihat bahwa para ulama yang beranggapan bahwa maksiat itu 
akibat perintah Allah tidak memperhatikan fakta bahwa perintah dalam Al-Qur'an 
itu ada dua warna: Pertama: perintah yang dibuat dengan paksaan, yang 
diperintahkan tidak bisa. hilangkan itu, dan perintah kompulsif mewakili 



perkataannya yang sebenarnya:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, 
Jadilah, dan jadilah.}
[Ya-Sun: 82] Masalah siap di dunia abadi untuk muncul ketika kebenaran 
berkehendak
Perintah kedua: itu adalah perintah legislatif, dan sah bagi wajib pajak untuk 
memilih antara taat atau tidak, dan dalam konteks ini kita memahami perkataannya 
yang benar:
{Dan ketika Kami ingin menghancurkan sebuah kota, Kami perintahkan yang makmur, 
dan mereka melampaui batas di dalamnya, sehingga kata itu dikenakan kepada 
mereka.}
[Al-Isra: 16] Janganlah kamu mengatakan: Allah memerintahkan kemaksiatan; 
Kebenaran telah memerintahkan orang-orang beriman untuk mengikuti metode, karena 
Yang Mahakuasa tidak memerintahkan kemaksiatan
Sebaliknya, perintah datang kepada semua manusia untuk menyembah Allah dengan 
tulus kepada-Nya dalam agama, tetapi para tetua desa ini mengambil alternatif 
ketaatan, yaitu maksiat dan kemaksiatan, sehingga ketika dia memerintahkan 
mereka, mereka menentang apa yang dia lakukan dengan mereka. ?, Dia, Maha Suci 
Dia, menghancurkan mereka sepenuhnya. Perintah keduanya adalah mengikuti 
kurikulum, sehingga kita dapat memahami bahwa itu adalah pilihan
Demikianlah kami mengetahui dan memahami makna ayat ini agar bertemu dengan ayat 
yang akan kami bicarakan dengan pikiran kami: yaitu, jika kami ingin 
menghancurkan sebuah desa, Kami turunkan sebuah metode, dan yang terbesar adalah 
perumpamaan yang buruk, maka mereka mendurhakai kurikulum Allah , maka perkataan 
itu benar, maka kami musnahkan seluruhnya.
Demikian juga - juga - kami memahami perkataannya yang sebenarnya:}
Dan mereka tidak merencanakan kecuali untuk diri mereka sendiri, dan mereka 
tidak menyadari.
{Karena kelicikan, kelicikan hanya ingin mencapai sesuatu dengan jalan memutar 
karena lemah dan tidak bisa menghadapi fakta, dan fakta ini diterima oleh naluri 
yang sehat, dan dia ingin memalsukan masalah pada naluri ini, jadi dia memutar
Untuk kelicikan seperti itu kami mengatakan: Anda ingin mencapai kebaikan 
langsung untuk diri sendiri dan keinginan tepat waktu, tetapi jika Anda memohon 
hukuman yang muncul dari masalah ini untuk Anda
Dan begitu juga hukumanmu karena menyesatkan orang lain untuk melihat bagaimana 
kejahatan datang
}
Dan mereka tidak merencanakan kecuali untuk diri mereka sendiri, dan mereka 
tidak menyadari.
{[Al-An'am: 123] Artinya, mereka tidak mengetahui, karena mereka tidak menimbang 
secara cermat hal-hal yang membawa kepada kemaslahatan yang nyata
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika sebuah ayat datang kepada mereka, mereka berkata:
{/ (901) dan jika Anda sampai pada sebuah ayat mereka tidak akan percaya bahkan 
Naty seperti apa yang Oti utusan Allah , Allah tahu di mana dia membuat pesannya 
akan menimpa orang-orang yang bersalah digunakan ketika Allah dan hukuman berat 
untuk apa yang mereka plot (124 ) seolah-olah ayat yang Allah kirimkan kepada 
Rasul-Nya, yaitu Al-Qur'an untuk membuktikan kesungguhan mereka dalam 
Berkomunikasi tentang Allah tidak meyakinkan mereka, dan mereka tidak puas 
dengannya. Sebaliknya, mereka menuntut ayat-ayat lain, karena mereka telah 
mengatakan:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan kami dari sumber tanah 
Anya * atau Anda akan menjadi komite sungai palem dan anggur untuk melepaskan 
bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada 
Allah dan para malaikat sebagai surat perintah;}
[Al-Isra': 90-92] Mereka tidak mau beriman, melainkan mereka masuk ke dalam 
kekacauan dan mencari jalan keluar dari iman; Oleh karena itu, Anda menemukan 
bahwa semua argumen yang mereka gunakan di depan panggilan Rasul adalah 
kebohongan; Mereka mengatakan bahwa dia adalah seorang dukun yang memisahkan 
antara seorang pria dan istrinya, dan antara seorang putra dan ayahnya, dan 
memperkenalkan apa yang dia bawa - dan dia mengklaim bahwa itu dari Allah - 
perselisihan dalam keluarga yang sama.
Tetapi mengapa mereka tidak bertanya: Karena dia telah membuat orang lain 
terpesona, mengapa dia tidak membuat kita terpesona?



Apakah mereka bertobat dari sihir?
Apakah keinginan terpesona atau pilihan dengan penyihir?
Mereka pembohong tentang itu
Kemudian mereka berkata: Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, adalah seorang penyair
Dan jika orang lain selain mereka telah mengatakan kata-kata seperti, itu akan 
telah diterima karena dia tidak tahu Rasulullah Allah , dan karena ia bukan 
berasal dari orang-orang yang fasih, fasih, dan fasih, karena mereka tahu puisi, 
prosa, retorika dan tulisan.
Jika hal ini berasal dari orang lain, maka ucapan itu akan diterima, dan itulah 
sebabnya kami menemukan di antara mereka yang mensucikan diri berkata: Demi 
Allah , itu bukan ucapan peramal atau ucapan penyair.
Kebenaran meminta mereka untuk tidak berbicara opini massa; Dalam opini publik, 
kebenaran bercampur dengan kepalsuan
Sebaliknya, dia meminta mereka untuk membuat pidato itu spesifik sehingga setiap 
kata dikaitkan dengan yang mengucapkannya, jadi dia akan mengatakan yang 
sebenarnya:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri 
untuk Allah berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman 
Anda.}
[Saba: 46] yaitu, jangan datang ketika orang-orang sedang marah dan menuduh 
Rasul, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, gila; Karena pernyataan 
Anda dalam agitasi massa tidak diperhitungkan terhadap siapa pun, tetapi yang 
diperlukan adalah Anda membela Allah dalam dua, artinya dua, dan setiap dua 
mengatakan: Mari kita tinjau masalah rasul ini dan lihat masalahnya: apakah dia 
seorang pendeta?
Apakah itu menawan?
Apakah itu seorang penyair? Di antara keduanya kebenaran tidak pernah hilang, 
karena masing-masing membicarakan yang lain, dan ketika dua duduk untuk 
berdiskusi, jika salah satu dari mereka dikalahkan di depan yang lain, dia tidak 
diekspos di depan yang lain, tetapi ketika tiga atau empat berdebat, masing-
masing dari mereka takut dikalahkan di depan orang lain, dan kami menemukan 
masing-masing membela diri.
Oleh karena itu, ketika dua orang duduk bersama untuk mendiskusikan, dan 
mendiskusikan masalah apa pun, tidak satu pun dari mereka takut kalah; Oleh 
karena itu, datang perintah dari Allah agar mereka membela Allah secara 
berpasangan atau sendiri-sendiri, dan masing-masing dari mereka mengingat 
perintah Rasul ini: Apakah dia gila?
Perbuatan dan perbuatan orang gila itu terputus-putus dan tidak lurus
Muhammad memiliki karakter yang hebat, dan apakah dikatakan kepada orang gila: 
Dia memiliki karakter yang hebat? Karena salah satu dari kita tidak tahu 
bagaimana orang gila akan bertemu dengannya, haruskah dia memukulnya, 
menghinanya, atau memotong pakaiannya untuknya?
Adapun penciptaan besar, itu berarti penciptaan yang dikendalikan oleh nilai-
nilai, dan karakter Rasulullah Allah , semoga Allah doa 's dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, dikendalikan oleh nilai-nilai sampai ia menjadi ratu, dan 
itu bukan masalah buatan.
Dan ketika orang mengatakan tentang seseorang bahwa ciptaannya adalah 
kedermawanan, yaitu sifat kedermawanan yang mengakar dalam dirinya sehingga 
tindakan memberi dilakukan dengan mudah dan mudah.
Kita semua tahu bahwa jika seseorang ingin belajar mengemudikan mobil, maka dia 
belajar mengemudi tindakan yang mengarah pada pergerakan mobil sampai dia 
memperoleh keterampilan dan melakukannya dengan mudah dan tanpa kesulitan. 
Tentang hukum dalam hal tertentu, masalah itu akan ditinjau dari aspek-aspeknya 
dalam waktu yang lama, tetapi siapa pun yang terlatih, fikih baginya menjadi 
ratu, sehingga dia tidak lelah dalam mengambil keputusan.
Begitu juga ciptaan
Kebenaran menjelaskan kepada mereka: Anda mengatakan tentang Rasul: Dia gila, 
jadi duduk, dua per satu, atau secara individu, dan mempelajari tindakannya. 
Karena orang gila tidak memiliki kendali atas gerakannya, keheningannya, atau 
apa yang dia pikirkan
Dia juga tidak bisa menjadi penyair; Karena Anda adalah penyair, dan tidak juga 
seorang imam; Para imam dapat menukar ayat - ayat Allah dengan harga yang murah, 
dan Dialah yang mengumumkan kepada Anda penolakan terhadap kerajaan, kekayaan 



dan prestise.
Tapi mereka berkata:}
Dan apabila datang kepada mereka suatu tanda, mereka berkata, “Kami tidak akan 
beriman sampai kami diberi seperti apa yang diberikan kepada para Rasul Allah .”
{[Al-An'am: 124] Al-Waleed bin Al-Mughirah sendiri diriwayatkan ini, dan ia 
lebih tua dari segi usia dari Rasulullah Allah , dan dalam hal uang dia kaya, 
dan dalam hal anak-anak, dia memiliki kehormatan dan anak-anak, dan dia berkata: 
Jika pesannya adalah semua hal ini, saya akan lebih pantas menerima ini karena 
saya yang tertua Dan karena saya lebih banyak uang dan karena saya laki-laki
Dan dia mengukurnya dengan ukuran manusia, seolah-olah al-Walid tidak mengetahui 
bahwa risalah itu bukanlah sebuah kepemimpinan, maka jika Anda dan orang lain 
punya uang, Anda punya anak, Anda punya hasil bumi dan sebagainya, tapi Anda 
tidak menurutinya. penciptaan Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, yang Allah ciptakan dan persiapkan dan pilih 
dia untuk menjadi utusan, Namun, beberapa dari mereka mengatakan:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Mari kita dengarkan jawaban Al-Qur'an:
{Mereka bersumpah rahmat Tuhanmu}
[Al-Zukhruf: 32] Dan kebenaran membuatnya jelas kepada mereka: Kami dibagi 
antara mereka hal-hal kehidupan, tetapi Anda ingin membagi Allah rahmat ‘s, dan 
perbedaan antara rahmat dalam pesan dan perpanjangan hidup dengan makanan dan 
uang; Karena ini adalah persembahan ilahi
Tetapi belas kasihan adalah karunia ilahi, bahwa Anda membedakan mereka di dunia 
Anda dengan uang, anak-anak dan kebun, bukan untuk privasi di dalam diri Anda, 
tetapi karena seluruh sistem alam semesta membutuhkan bakat yang terintegrasi, 
bukan bakat yang berulang, dan jika semua orang memiliki apa yang Anda miliki. , 
wahai Walid tanah dan uang, Anda tidak akan menemukan orang yang bekerja untuk 
Anda bumi, Dan ketika Anda memiliki seseorang untuk pelana kuda untuk Anda,
Karena itu, kebenaran telah menjadikan masalah kekayaan menjadi negara-negara, 
yaitu Maha Suci-Nya, mengubah hal-hal ini untuk diedarkan di antara orang-orang; 
Mungkin untuk ini pada satu waktu dan lain waktu dan waktu lain, dan itu tidak 
bertahan untuk siapa pun
Dan ketika orang-orang datang kepada Abu Jahal untuk memberitahunya tentang 
surat itu, dia berkata: Bani Abd Manaf bersaing dengan kami dalam kehormatan; 
Mereka memberi makan dan kami diberi makan, pakaian dan pakaian kami, mereka 
disembelih dan kami disembelih
Sampai kami menjadi seperti kuda taruhan, mereka berkata: Di antara kami ada 
seorang nabi yang diilhami oleh Allah dan kami tidak menerimanya dan kami tidak 
pernah mengikutinya kecuali dia membawakan kami wahyu ketika dia datang 
kepadanya, dan arti seperti kuda adalah taruhan, yaitu, ketika kuda-kuda keluar 
dalam perlombaan pada saat yang sama, mereka akan memukul tongkat di tanah di 
akhir perlombaan dan siapa pun yang menariknya dari tanah Dikatakan kepadanya: 
Dia telah menang memimpin, dan Oud Al-Qasbah adalah akhir perjalanan, sehingga 
tidak ada yang akan mengatakan: Dia telah mendahului saya selangkah atau 
sebaliknya.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketika sebuah ayat datang kepada mereka
{
lihat kata
Sebuah tanda datang kepada mereka
{, setelah dia berkata:
{Kami telah membawakanmu suatu tanda dari Tuhanmu}
[Taha: 47], dan suatu kali dia berkata:}
Sebuah tanda datang kepada mereka
{Seolah-olah ayat itu telah mencapai kejelasan, kemandirian, identitas dan 
kekhususannya, bahwa itu akan datang
}
Mereka berkata, "Kami tidak akan beriman sampai kami menerima seperti apa yang 
diberikan kepada para Rasul Allah ."
{[Al-An'am: 124] Dan Allah berfirman kepada mereka dalam menanggapi mereka: 
Jangan menyarankan itu kepada Allah ; karena}
Allah lebih tahu dimana dia menempatkan pesannya
{; Karena pesannya hanya datang untuk menyebarkan kebaikan kepada semua orang, 



tetapi pesan itu memaafkan dirinya sendiri dari efek mengambil manfaat dari 
kebaikan itu
Dan sebagian yang lain ingin kebaikan datang kepadanya, lalu tinggalkan sebagian 
kebaikan itu untuk manusia
Dan Rasul telah datang untuk menyebarkan kebaikannya kepada orang lain, dan dia 
sendiri tidak mendapatkan kebaikan ini kecuali dengan menyampaikannya
Dan tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 
dan sahabat, perintah sebelum ia meninggal bahwa keluarganya tidak mengambil 
zakat. Adapun apa yang ditinggalkannya menjadi sedekah bagi manusia, artinya dia 
tidak mengambil manfaat darinya di dunia. Itulah sebabnya dia aman dalam pesan 
itu, dan dia tidak ingin mengambil dunia untuk mewarisinya dari keluarganya 
setelah dia
Allah juga ingin menjadi baik untuk semua orang
Pesannya adalah amanat, dan nubuat bukanlah pahalanya di sini, tetapi dari 
keagungan pahalanya di akhirat.” Karena itu, ketika Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang berjanji setia kepada 
Aqaba dan berkata: Buatlah kondisi untuk dirimu sendiri.
Dia berkata: Cegahlah aku dari apa yang kamu cegah dari dirimu sendiri, dan kamu 
melakukan ini dan kamu melakukan itu
Mereka berkata kepadanya: Apa yang kita miliki? Anda menetapkan kondisi untuk 
diri sendiri, jadi apa yang kita miliki jika kita dan kita?
Apa yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya?
Dia berkata: Surga adalah milikmu
Inilah harga yang dia miliki, maka barang siapa yang menginginkan surga maka dia 
beriman, dan barang siapa yang menginginkan yang lebih rendah dari surga tidak 
akan mendapat tempat di sisi orang-orang beriman.
Meskipun dia memberi tahu mereka nanti bahwa Anda akan naik kapal dan 
membentangkan karpet dan bantal dan duduk di atasnya, dan dia memberi mereka 
banyak kabar baik, tetapi dia tidak memberi tahu mereka sejak awal, karena di 
antara orang-orang ini ada yang tidak. mewujudkan kebaikan di dunia dengan 
Islam; Sebaliknya, dia meninggal ketika Islam lemah dan pengikutnya sedikit, 
jadi dia memberi mereka pahala yang dijamin untuk mereka semua ketika mereka 
berkata kepadanya: Bagaimana jika kami memenuhi?
Dia berkata: Surga adalah milikmu
Seolah-olah, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya mengajar mereka bahwa dunia ini lebih mudah daripada menjadi hadiah 
untuk perbuatan baik.
}
Dan apabila datang kepada mereka suatu tanda, mereka berkata, Kami tidak akan 
beriman.
{[Al-An'am: 124] Dan ketika kita merenungkan perkataan mereka:}
kami tidak akan percaya
{Kami menemukan bahwa dalam pepatah ini ada desakan untuk tidak percaya, yaitu, 
kami tidak akan percaya bahkan di masa depan, bahwa mereka menguasai masa depan
Kemudian Allah menyingkapkan mereka, sehingga sebagian dari mereka mati dalam 
kekufuran, dan mereka yang tersisa di antara mereka akan datang sebagai orang-
orang yang beriman setelah penaklukan.
Sungguh mengejutkan bahwa ungkapan yang mereka ucapkan adalah ungkapan goyah 
yang tidak sesuai dengan logika ketidakpercayaan dari mereka. Mereka berkata: 
Kami tidak akan beriman sampai kami menerima seperti apa yang diberikan kepada 
para Rasul Allah , seolah-olah mereka tahu bahwa ada rasul dari Allah , dan ayat 
aslinya adalah bahwa mereka beriman kepada Rasul Allah dan Rasul. Allah , semoga 
Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. beserta keluarga dan para 
sahabatnya, dan menganugerahkan penutup para Rasul, dan perkataan ini 
menunjukkan pertentangan belaka ditambah dengan kebodohan, selama kamu tahu 
bahwa Allah memiliki utusan untuk memilih mereka, jadi bagaimana kamu mencoba 
untuk menentukan takdir Allah ? akan dalam memilih?
Para utusan Allah memiliki ayat-ayat kosmik, indrawi dan terlihat, dan meskipun 
mereka memiliki kekuatan tontonan yang mengikat, mereka tidak permanen, jadi 
siapa pun yang melihat tuan kita Musa memukul laut dan kemudian membelah tidak 
akan menyangkal ayat kosmik ini, kecuali bahwa itu menjadi berita dan berita itu 
sesuai dengan batasan pesan Musa juga. Pesan Yesus, saw, di mana saya 
menyembuhkan orang buta dan kusta, insya Allah



Pesan-pesan ini untuk waktu yang terbatas dan untuk orang-orang yang terbatas, 
tetapi Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
datang dengan kurikulum ajaib yang akan tetap ada sampai Hari Pembalasan. Jika 
keajaiban itu nyata, dia tidak akan melihatnya sampai Hari Kiamat
Harus ada tanda yang akan tetap ada sampai Hari Kiamat. Oleh karena itu, ayat 
tersebut dalam moral dan mentalitas di mana bangsa tidak berbeda dan waktu tidak 
berbeda, tetapi mereka menginginkan keajaiban indra, dan mental lain, bahkan 
jika hanya satu, mereka menyangkal yang kedua, jadi kebenaran menyelesaikan 
masalah. dan berkata:}
Allah lebih tahu di mana Dia menempatkan pesan-Nya
{
Dan jika mereka melihat kata
Allah lebih tahu dimana dia menempatkan pesannya
{, kata}
Tahu
{Ini menunjukkan bahwa Allah memungkinkan beberapa ciptaannya untuk mengetahui 
mengapa Allah memilih Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan sahabatnya; 
Karena orang-orang yang ia, mungkin Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, dihadapkan dengan urutan dakwah, apakah mereka menunggu dia untuk 
memiliki tanda atau keajaiban, atau mereka percaya dia hanya dengan 
memberitahunya?
Mereka percaya dengan mengatakan; Karena pengalaman mereka dengan dia meneguhkan 
bahwa dia jujur dan dapat dipercaya dalam berita bumi, dan bahwa dia harus aman 
dari berita surga; Karena dia tidak berbohong kepada mereka tentang masalah 
bumi, jadi bagaimana dia bisa berbohong tentang masalah surga? Kami menemukan 
bahwa tuan kami Abu Bakar, segera setelah dia mengetahui tentang pesan tersebut, 
berkata: Anda telah mengatakan yang sebenarnya, dan Nyonya Khadijah kami 
mempercayainya segera setelah dia berkata, dan dia mengambil ketulusan 
retorikanya dari awal retorikanya. kehidupan, dan dia mengatakan deduksi 
yurisprudensi pertama dalam Islam
Hal yang sama berlaku untuk Bunda kita, Bunda Mukminin, Khadijah, sebelum dia 
mengenal yurisprudensi dalam pengertian idiomatik modernnya, yang menunjukkan 
bahwa deduksi untuk pembuktian adalah deduksi dari pikiran naluriah yang sehat 
yang jauh dari keinginan.
Dia mampu memahami masalah dan harus diberi petunjuk, maka ketika dia 
mengumumkan kepadanya bahwa dia takut bahwa orang yang terkena penyakit atau 
kerasukan jin, dia menolaknya karena menghubungkan rahim, membawa segalanya, dan 
membantu dalam bencana keabadian, dan berkata kepadanya: Allah tidak akan pernah 
mempermalukan Anda.
Jadi itu datang dengan premis yang menunjukkan bahwa Tuhan kita tidak dapat 
mengecewakannya, dan semua premis adalah prestasi, semuanya adalah moral yang 
agung, dan semuanya adalah pertemuan manusia sebelum pendekatan Surga datang.
Karena itu, kami tahu rahasianya. Mengapa Allah menjadikan untuk Rasul-Nya, ibu 
orang-orang beriman, Khadijah, atau istrinya? Karena akan ada masanya dia tidak 
membutuhkan istri saja
Sebaliknya, untuk wanita dewasa, kedewasaan penuh yang dengannya dia menerima 
pertanyaan kenabian, dan karena itu ketika dia pergi ke gua, kebijaksanaan 
Khadijah datang kepadanya dalam deduksi sebelum yurisprudensi Islam ditemukan?}
Allah lebih tahu di mana Dia menempatkan pesan-Nya
{?, dan mereka bersikeras bahwa mereka tidak tahu, meskipun mereka menemukan 
darinya kualitas dan hal-hal yang mereka anggap ada dalam dirinya dan bahwa itu 
adalah karakteristik seorang utusan
}
Orang yang berbuat dosa akan ditimpa musibah oleh Allah .
{[Al-An'am: 124] Di sini kita menemukan kesenjangan transisi dalam kinerja. 
Sebelumnya, Maha Suci Dia, berbicara tentang orang-orang yang berpikir bahwa 
mereka sudah tua, maka Dia datang untuk mengatakan: Yang muda akan menimpa 
mereka, dan arti muda bukanlah kehinaan dan kehinaan bagi manusia, tidak, tetapi 
kekecilan, kehinaan dan kehinaan. penghinaan dalam jiwa mereka masing-masing 
secara subjektif. Beberapa dari mereka akan merasa dipermalukan di depan diri 
mereka sendiri dan meremehkan diri mereka sendiri
Seolah-olah anak-anak kecil dikaitkan dengan kehadiran Allah , itu tidak pernah 
hilang. Karena tidak ada kekuatan kedua yang memberitahu Allah bahwa takdirmu 
tidak akan terpenuhi



Anak-anak kecil, kehinaan dan kehinaan akan menimpa mereka, meskipun mereka 
adalah penjahat terbesar, sehingga mereka tidak akan dapat menangkalnya dari 
diri mereka sendiri, dan mereka akan menderita siksaan yang berat dengan itu.
Mengapa begitu banyak penderitaan? Kami telah mengatakan sebelumnya: siksaan itu 
digambarkan sekali menyakitkan, dan sekali lagi digambarkan sebagai penghinaan, 
dan di sini digambarkan sebagai parah.
Dan siksaan yang menghinakan jiwa yang dihina
siksaan menyakitkan yang ada di dalam struktur; Karena seseorang memiliki 
struktur dan memiliki nilai moral, dari segi struktur ia menderita siksaan, dan 
dari segi makna psikologis, ia dihina. Saya ragu bahwa keabadian tidak akan 
melemah, maka ketetapan Allah menurunkan hukuman dari dua jenis: siksaan niat 
dan siksaan nilai, dan ini adalah yang kecil, dan siksaan yang berat, yaitu 
siksaan yang dialami manusia. tidak mampu menanggung.
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[An-Nahl: 118] Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia menyajikan masalah ini, 
disajikan untuk menunjukkan kepada kita bahwa Dia tidak memaksa salah satu 
makhluk-Nya dengan keputusan-Nya tentang masalah pilihan dalam tugas, melainkan 
ditemukan bahwa dalam kerangka:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia 
kafir}
[Al-Kahfi: 29] Tetapi paksaan dari kebenaran sampai pada hal-hal yang bersifat 
memaksa, fatal, universal yang berada di luar lingkup amanah.
Orang-orang yang berbuat dosa akan ditimpa oleh Allah , dan azab yang pedih akan 
menimpa mereka.
{Dan Maha Suci Dia telah menjelaskan kepada kami: Kami tidak menjadikan ini 
sebagai paksaan di pihak kami tanpa tindakan yang mereka lakukan karena pilihan.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, datang kepada kami dengan 
kasus di mana argumen yang dapat dibenarkan terjadi untuk beberapa orang yang 
telah melampaui diri mereka sendiri, dan mereka ingin membuat pemborosan mereka 
dalam dosa tunduk karena Allah menginginkan mereka. untuk melakukannya; 
Mahakuasa berkata:}
Barang siapa yang Allah kehendaki memberi hidayah
{/ (902) Allah memberi petunjuk kepadanya untuk menjelaskan dadanya kepada Islam 
dan mengingat yang menyesatkannya membuat dadanya sempit, seolah-olah malu di 
langit serta Allah membuat najis atas orang-orang yang tidak beriman (125) , 
kami menemukan orang-orang yang mengatakan bahwa Tuhan kami, ketika dia ingin 
seorang pria menjelaskan dadanya kepada Islam, itu adalah kehendak Allah dan apa 
kesalahan pembayar pajak itu?
Untuk menanggapi hal ini, kami katakan: Kami tahu sebelumnya bahwa hidayah 
memiliki dua arti: Arti pertama: indikasi, dan itu adalah hal yang tak 
terhindarkan dan wajib bahkan bagi orang kafir.
Jika Allah memberi hidayah kepada orang kafir untuk mengarahkannya ke jalan 
kebaikan, tetapi ada hidayah dari jenis lain dan itu untuk orang yang beriman, 
dan dia layak mendapatkan bantuan Allah dengan meringankan beban biayanya dan 
memfasilitasinya untuknya. dan membuatnya mencintai semua perintah dan mencintai 
kebencian dan menghindari semua larangan
Sebagian orang shalih berkata: “Ya Allah , aku khawatir Engkau tidak akan 
memberiku pahala karena ketaatan, karena aku telah mendambakannya.” Seolah-olah 
dia mencintai ketaatan sehingga tidak ada lagi kesulitan atau beban di dalamnya, 
maka dia takut, seolah-olah dia mengerti bahwa kesulitan itu pasti ada, dan 
untuk orang yang shalih seperti itu kita katakan: Aku telah kehilangan akal 
dengan kesulitan komisioning karena Anda mencintainya, sehingga Anda menarik 
ibadah seperti yang saya menarik Anda dan adorasi Anda, dan daya tarik terjadi 
antara Anda dan ketaatan, dan Anda membuat Rasulullah Allah contoh untuk Anda 
dan model peran. Untuk Bilal, ketika waktu salat tiba: beri kami kenyamanan, 
Bilal."
Ini berbeda dengan apa yang dikatakan oleh sebagian orang yang shalat sekarang, 
seperti yang dikatakan salah satu dari mereka: Mari kita singkirkan itu.
Adapun orang-orang yang terbiasa shalat, ketika suatu hal di luar jangkauan akal 
mereka menjadi sulit bagi mereka, dan salah satu dari mereka mengatakan: Selama 
shalat itu menenangkan hati, maka biarkan aku pergi ke sana dan berikan Tuhanku 
lebih dari urutan tugas-Nya kepadaku, mendekatkan diri kepada-Nya dengan doa-doa 
yang mulia. bangun untuk berdoa
Arti partainya adalah bahwa penyebab manusia tidak mendukungnya



Jadi dia bangun untuk sholat, dan ini adalah masalah logis, karena Allah adalah 
yang ideal
Seseorang adalah salah satu dari kita ketika dia masih kecil, dan jika sesuatu 
mengganggunya, dia akan pergi ke ayahnya, jadi bagaimana jika sesuatu mengganggu 
kita di luar alasan yang diberikan kepada kita oleh Allah , kepada siapa kita 
harus pergi? Kami resor untuk Tuhan kita, dan dia, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, jika partainya adalah suatu hal, berdiri untuk 
shalat
Oleh karena itu, kecintaan pada penugasan adalah sesuatu yang menunjukkan bahwa 
Anda telah merasakan manisnya ketaatan, dan mungkin sulit bagi Anda. Karena itu 
pertama kali mengeluarkanmu dari kebiasaan
Ketika datang kepadamu suatu masalah yang di dalamnya ada kesulitan, kamu 
mengatakan: Kesulitan ini dimaksudkan untukku dengan pahala yang baik, jadi jika 
kamu menyukai shalat, itu menjadi cinta untukmu, dan salah satu dari orang-orang 
yang saleh - seperti yang saya katakan - takut tidak dihargai untuk berdoa 
karena telah menjadi nafsu jiwa ini, dan seseorang diperlukan untuk melawan 
dirinya dalam Her keinginan, namun Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, memberikan kami sebuah pepatah 
dan berkata: "Tidak beriman salah satu dari kamu sampai keinginannya sesuai 
dengan apa yang saya datang dengan." Artinya, apa yang diinginkannya menjadi 
sesuai dengan kurikulum Allah .
Dengan demikian, kita mengetahui bahwa hidayah itu ada dua jenis: tuntunan yang 
berarti petunjuk, dan tuntunan yang berarti bantuan
Maka jika kamu yakin dengan petunjuk petunjuk dan beriman kepada kebenaran, maka 
Maha Suci Dia, Dia memudahkan urusan kewajiban dan membuatmu jatuh cinta 
padanya, dan itulah sebabnya orang-orang yang saleh berkata: Tuhan kami telah 
memerintahkan lima doa atas kami, dan Kemuliaan bagi-Nya layak kita untuk 
berdiri di hadapan-Nya lebih dari lima kali. Dia layak mendapatkan lebih dari 
kita dari itu karena dia adalah pemberi segalanya, dan ini adalah cinta tanggung 
jawab, dan ini adalah arti dari perkataannya:}

Maka siapa yang dikehendaki Allah untuk memberi petunjuk, Dia membuka hatinya 
untuk Islam.
{
}
Barang siapa yang Allah kehendaki memberi hidayah
{yaitu, Maha Suci-Nya, membimbing-Nya saat Dia menunjukkan semua hamba ke 
Manhaj, tetapi orang yang yakin akan pentingnya dan percaya pada konsekuensi 
dari tugas akan mudah baginya, sesuai dengan perkataannya yang jujur. :
{Dan Allah menambah orang-orang yang mendapat petunjuk, dan orang-orang saleh 
yang selebihnya lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik balasannya}
[Maryam: 76] Ini adalah petunjuk pertolongan, dan di sini ada perbedaan antara 
Islam dan iman, karena iman tidak hanya membutuhkan keyakinan; Sebaliknya, itu 
membawa jiwa ke persyaratan iman
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang-orang senior Quraisy menolak untuk 
mengatakan: “Tidak ada Tuhan selain Allah ”; Karena mereka tahu bahwa itu bukan 
hanya sebuah kata yang diucapkan, tetapi memiliki kewajiban yang menimbulkan 
biaya yang dihasilkan darinya dengan "lakukan" dan "jangan".
Tugas mengatakan kepada Anda: "Lakukan" untuk sesuatu yang sulit bagi Anda, dan 
itu mengatakan kepada Anda: "Jangan" dalam sesuatu yang sulit untuk 
ditinggalkan. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:}
Maka siapa yang dikehendaki Allah untuk memberi petunjuk, Dia membuka hatinya 
untuk Islam.
{[Al-An'am: 125] Dan Maha Suci-Nya, Dia membuka hatinya untuk Islam setelah 
mengetahui bahwa dia percaya pada hukum tauhid, senang dengannya dan puas 
dengannya, sehingga dia memahami biayanya ; Karena Islam yang benar menuntut 
penyerahan diri dalam urusan biaya, maka barang siapa yang mengambil petunjuk 
pertama dan beriman kepada Tuhannya, Yang Mahakuasa menjelaskan kepadanya: Kamu 
beriman kepadaku dan kamu datang kepadaku; Oleh karena itu, saya akan 
membebaskan Anda dari konsekuensi pekerjaan, dan menjelaskan dadanya kepada 
Islam, dan menjelaskan dada itu mungkin pahala.
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}
[Penjelasan: 1] Tuhan kita mengganjarnya untuk itu; Karena dia melakukan apa 



yang harus dia lakukan dan berdiri
Seolah-olah Allah ingin dengan iman orang beriman menerima kebenaran, dan ketika 
dia menerima kebenaran, hamba mencari tahu apa yang diinginkan dan apa yang 
dituntut darinya, dan dia tahu bahwa itu adalah biayanya. diri Anda dengan lebih 
banyak hal dari apa yang telah Allah tetapkan Anda; Untuk menjadi salah satu 
orang yang penuh kasih sayang dan salah satu dari orang-orang manifestasi dan 
salah satu dari mereka yang jatuh cinta dengan Allah , dan Anda berpaling kepada 
diri sendiri dan berkata: Allah telah menugaskan saya sedikit dan Allah layak 
banyak
Anda akan meningkatkan ketaatan Anda, dan Anda akan selalu menemukan hadits 
ilahi di hadapan Anda
“Barangsiapa yang memusuhi sahabatku, aku telah memberinya izin untuk berperang, 
dan dia tidak mendekati hamba-Ku dengan sesuatu yang lebih aku cintai daripada 
apa yang telah Aku wajibkan kepadanya, dan hamba-Ku terus mendekat. kepada-Ku 
dengan kelebihan-kelebihan hingga Aku mencintainya, dan ketika Aku mencintainya, 
Aku adalah pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang 
dia gunakan untuk melihat, tangannya yang dia gunakan untuk memukul, dan kakinya 
yang dia gunakan untuk berjalan. keluar
Artinya, dengan hal-hal yang melebihi kewajibannya dalam shalat, zakat, puasa, 
dan haji.”
jadi apa maksudnya?
Maka siapa yang dikehendaki Allah untuk memberi petunjuk, Dia membuka hatinya 
untuk Islam.
{yaitu, dia membuat hal-hal yang menurut sebagian orang melelahkan, karena 
dengan penerimaannya dan cintanya kepada mereka, dia merasa nyaman dan 
menerimanya dengan kerinduan dan rasa hormat.
Oleh karena itu, Allah SWT meninggalkan contoh-contoh ciptaan-Nya bagi manusia
Kami menemukan uang sayang bagi jiwa dan bersemangat untuk itu, karena jika uang 
itu datang dengan cara yang telah ditetapkan dan diizinkan Allah , maka itu 
datang dengan kelelahan dan kerja keras; Itulah sebabnya manusia sangat 
menyukainya, maka Allah Maha Penyayang kepada hamba yang memberi dan memberi
Kita mendapati seorang mukmin memberi kepada pengemis, karena pengemis adalah 
jembatan yang di atasnya seorang muslim berjalan menuju pahala dari Allah , maka 
hamba yang beriman berkata kepada si penanya: Selamat datang kepada orang yang 
datang membawa bekalku ke akhirat tanpa bayaran. , dan itulah sebabnya ketika 
seorang Muslim datang kepada Imam Ali - semoga Allah meridhoinya dan semoga 
Allah memuliakan wajahnya -, dia berkata Muslim: Saya ingin tahu, apakah saya 
dari orang-orang dunia atau dari orang-orang di dunia? Selanjutnya? Dan Imam Ali 
memilih kadar keimanan dalam jiwa setiap mukmin, dan berkata kepadanya: Jika 
seseorang datang kepada Anda yang meminta Anda, dan seseorang datang untuk 
memberi Anda, maka jika Anda peduli dengan orang yang memberi Anda, maka Anda 
berasal dari orang-orang dunia ini, dan jika kamu menangisi orang-orang yang 
mengambil darimu, maka kamu termasuk orang-orang akhirat; Karena seseorang 
mencintai orang yang hidup untuknya apa yang dia cintai
Jadi dia “menjelaskan dadanya kepada Islam” yaitu, dia membebaskannya dari 
kesulitan tugas sehingga tidak ada kesulitan, kemudian dia naik setelah itu 
pendakian lain dengan membuatnya jatuh cinta dengan tugas itu.
Dan Allah membimbingnya ke jalan surga, karena ada petunjuk kurikulum dan 
petunjuk untuk pembalasan kurikulum, dan itulah sebabnya kita menemukan Al-
Qur'an mengatakan; Yang tersesat :
{Orang-orang yang kafir dan zalim, Allah tidak akan mengampuni mereka atau 
membimbing mereka melalui satu-satunya jalan * Neraka untuk tinggal di dalamnya 
tidak pernah menjadi bagian yang mudah bagi Allah.}
[An-Nisa: 168-169] Seolah-olah ada petunjuk untuk bertindak dan petunjuk untuk 
pembalasan, dan kami menemukan kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang yang terbunuh di jalan Allah , Dia tidak akan sesat dengan 
perbuatan mereka * Dia akan membimbing mereka dan meluruskan pikiran mereka * 
dan memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya.}
[Muhammad: 4-6] Seseorang mungkin bertanya-tanya: Bagaimana Allah membimbing 
orang yang terbunuh, dan apakah ada tugas setelah pembunuhan?
Kami berkata: Lihatlah petunjuk itu, petunjuk itu adalah pembalasan.
Demikianlah kita mengetahui bahwa ada petunjuk pahala. Siapa pun perbuatan baik 
akan dihargai oleh Allah di surga. Adapun barang siapa yang berbuat kejahatan, 
maka dia akan mendapat siksa di dunia dan di akhirat.



}
Dan barang siapa yang ingin menyesatkannya, maka ia akan membuat dadanya sesak 
dan sesak, seolah-olah ia naik ke langit.
{[Al-An'am: 125] Apakah ini penipuan dari Allah atas ciptaan-Nya? Tidak, karena 
selama dia memanggil mereka untuk percaya, beberapa dari mereka menjadi percaya 
dan menjadi layak untuk manifestasi, dan beberapa dari mereka tidak percaya dan 
tidak percaya, sehingga mereka menjadi layak malu dan berpikiran sempit.
Arti kesempitan adalah bahwa sesuatu itu lebih kecil ukurannya daripada 
menjalankan tugasnya, maka ketika dikatakan: Rumah itu sempit bagi saya dan 
keluarga saya, ini berarti bahwa laki-laki dan istrinya pada awalnya tinggal di 
dua kamar, dan rumah itu luas.
Kemudian mereka memiliki banyak anak, dan rumah itu penuh dengan mereka
Dengan demikian, kita tahu bahwa tidak ada yang terjadi pada dinding dan ruang 
rumah, tetapi ketika jumlah individu bertambah, kepala keluarga merasakan 
sempitnya rumah.
Dan dikatakan: Dadanya sempit atau sempit, karena Al-Qur'an memiliki kata yang 
sempit dalam dua bahasa: kebenaran mengatakan:
{
Dan janganlah kamu dalam kesusahan karena apa yang mereka rencanakan.}
[An-Nahl: 127] Ada sebuah kalimat dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran 
kita, dan kebenaran mengatakan:
{Mungkin Anda telah meninggalkan sebagian dari apa yang telah diwahyukan kepada 
Anda dan hati Anda tertekan karenanya}
[Hud: 12] Apa yang dimaksud dengan “kesusahan”, “diq” dan “diq”?
Kita tahu bahwa dada adalah tempat dua luka utama dalam pembentukan: jantung dan 
paru-paru, dan paru-paru adalah luka yang tidak melanjutkan hidup tanpa 
usahanya; Misalnya, usus mungkin melambat, atau berhenti sedikit dari 
pekerjaannya, dan seseorang memakan perbendaharaannya dari lemak atau daging, 
dan karena itu seseorang bersabar dengan rasa lapar untuk waktu yang lama, dan 
dia bersabar dengan air untuk waktu yang lama. periode yang lebih pendek, tetapi 
dia tidak sabar dengan kekurangan udara selama beberapa menit, dan tidak ada 
yang memiliki kesabaran untuk meninggalkan menghirup dan menghembuskan napas
Dan kami telah mengatakan sebelumnya: Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mungkin 
memiliki sebagian dari kekuatan yang lain
Kurang dari itu seseorang memiliki air satu sama lain, tetapi apakah ada orang 
yang memiliki udara orang lain? Tidak; Karena kepuasan dan kemarahan berubah 
dalam jiwa manusia
Jika seseorang menjadi marah dengan orang lain, dan dia memiliki udara dan 
mencegahnya darinya, maka orang itu mati sebelum orang lain itu puas dengannya, 
dan oleh karena itu Allah tidak pernah memiliki udara untuk ciptaan-Nya.
Jadi seluruh masalah yang terkait dengan ucapannya:}
membuat dadanya sesak
{Kita tahu tentang itu bahwa dada adalah tempat bernapas, dan paru-paru 
mengambil oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida, dan ketika seseorang 
mengalami serangan dingin, kita melihat bahwa ia merasa sulit untuk bernapas, 
seolah-olah ruang dada memiliki menjadi sempit, sehingga udara tidak masuk cukup 
untuk mengoperasikan paru-paru, dan orang tersebut mencoba untuk mengkompensasi 
dengan gerakan apa yang dia lewatkan, jadi dia mendekat
Dokter mendiagnosis ini dengan fakta bahwa pasien ingin mengambil apa yang dia 
butuhkan dari udara, jadi dia mendekat; karena ruangnya menyempit, dan demikian 
juga ketika seseorang menaiki tangga, dia juga berjalan; Karena pendakian 
membutuhkan usaha, untuk melawan gravitasi bumi, karena bumi memiliki gravitasi 
yang menarik manusia, dan siapa pun yang naik membutuhkan kekuatan untuk 
bergerak ke atas dan melawan gravitasi.
Kami merasa nyaman untuk menuruni tangga; Karena dalam turun membantu gravitasi, 
tetapi pendakian membutuhkan lebih banyak usaha. Jika dada menyempit, maka ini 
berarti rongga dada tidak lagi dapat menghirup udara dengan cara bernapas yang 
membuat tubuh nyaman, maka dikatakan: “Si fulan dadanya menyempit,” artinya 
bernafas membuat dia tegang sehingga dia membutuhkan udara. Lebih dari ukuran 
dadanya
}
Dan barang siapa yang ingin menyesatkannya, maka ia membuat dadanya sesak dan 
sesak.
{Dan rasa malu berarti menahan diri dari tindakan, seolah-olah kita mengatakan 



saya mempermalukan ini dan itu untuk melakukan ini dan itu, yaitu, Anda 
mempersempitnya dan mencegahnya melakukan tindakan ini.
"Seolah-olah dia naik ke langit"
Dan kami belajar bahwa naik adalah perpanjangan dari tindakan tubuh ke salah 
satu sisinya
Arah yang mengelilingi sesuatu ada enam: atas, bawah, kanan, kiri, depan, dan 
belakang. Kami tahu bahwa mendarat itu mudah; Karena gravitasi membantunya, 
berjalan apa artinya? Berjalan ke kanan atau ke kiri atau ke depan atau ke 
belakang, itu adalah tindakan di khatulistiwa tampak normal, dan apa ban bagi 
seseorang untuk mendaki, karena ia akan melawan gravitasi, dan dengan demikian 
ia membutuhkan dua kekuatan: gaya untuk tindakan itu sendiri, dan kekuatan kedua 
untuk melawan gravitasi.
}
Dan barang siapa yang ingin menyesatkannya, maka dadanya sesak dan sesak, 
seolah-olah dia sedang naik ke langit.
{Ini karena kesulitan tugas; Karena dia tidak memasukinya dengan cinta, maka 
tidak ada yang masuk ke dalam kesulitan yang ditugaskan untuk mencintai kecuali 
orang beriman, karena dialah yang menerima biaya ini dengan penjelasan hati dan 
keterbukaan jiwanya, dan mengingatkan apa yang dia akan mendapatkan pahala untuk 
pekerjaan ini, dan orang yang memudahkan kesulitan pekerjaan adalah manisnya 
memvisualisasikan pahala untuk mereka; Orang yang berusaha keras dalam 
pelajarannya mengingatkannya pada kesenangan kesuksesan dan efek dari kesuksesan 
ini pada dirinya dan keluarganya di masa depan.
Adapun orang yang tidak mengingat hasil dari apa yang dikerjakannya, maka 
pekerjaannya akan sulit baginya
}
Dan barang siapa yang ingin menyesatkannya, maka dadanya sesak dan sesak, 
seolah-olah dia sedang naik ke langit.
{[Al-An'am: 125] Dan langitlah yang menaungimu dan aku menaungimu. Atmosfir di 
atasmu adalah langit, dan begitu juga awan, dan Tuhan kita menjelaskan kepada 
kita bahwa Dia mendirikan tujuh langit, dan di sini beberapa ulama yang suka 
menunjukkan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai mukjizat kosmik sampai Hari Kiamat. 
datang, mereka ingin mengambil Dari ucapan ini bukti baru kebenaran Al-Qur'an, 
dan mereka bertanya: Siapa yang akan menyadari bahwa orang yang mendaki di udara 
lelah dan membutuhkan dua upaya: yang pertama untuk bekerja dan yang kedua untuk 
anti-gravitasi, dan karena itu dadanya menyempit karena dia tidak menemukan 
cukup udara untuk memasok energi yang menghasilkan bahan bakar.
Kami katakan kepada para ulama ini: Tidak ada yang menghalangi menyimpulkan apa 
yang benar dalam masalah kosmik dengan masalah Al-Qur'an, tetapi mari kita 
menahan keinginan kita untuk menghubungkan Al-Qur'an dengan semua peristiwa alam 
semesta sehingga kita tidak terburu-buru membuat interpretasi kita terhadap 
sebuah ayat Al-Qur'an sebagai bukti mempercayai teori yang ada, dan kita dapat 
menemukan setelah itu Siapa yang membuktikan teori itu salah?
Mereka yang ikhlas yang ingin mengaitkan Al-Qur'an karena mukjizat Al-Qur'an 
dengan mukjizat alam semesta harus waspada dan tidak mengaitkan ayat-ayat Al-
Qur'an kecuali dengan fakta ilmiah, dan ada perbedaan antara teori dan 
kenyataan; Teorinya hipotetis dan mungkin mengecewakan
Itulah sebabnya kami mengatakan: Jauhkan Al-Qur'an dari ini sehingga Anda tidak 
mengeksposnya ke getaran
Dan janganlah kamu menghubungkan Al-Qur'an kecuali dengan fakta-fakta ilmiah 
yang telah dibuktikan kebenarannya oleh eksperimen-eksperimennya
Al-Qur'an adalah pencipta alam semesta, sehingga kebenaran Al-Qur'an tidak 
bertentangan dengan kebenaran kosmis; Oleh karena itu, janganlah kamu membatasi 
kebenaran Al-Qur'an dan membatasinya pada sesuatu sedangkan itu tidak terbatas 
padanya
Perhatikan baik-baik fakta bahwa kebenaran Al-Qur'an adalah kebenaran Al-Qur'an 
murni, serta kebenaran kosmik.
}
Saat dia naik ke langit, Allah juga menempatkan kekejian atas orang-orang yang 
tidak beriman.
{[Al-An'am: 125] Dan kenajisan, yang merupakan siksaan, hanya datang kepada 
mereka karena kekafiran mereka dan kurangnya komitmen mereka terhadap tugas.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ini adalah jalan



{ (/903) Dan inilah jalan Tuhanmu yang lurus. Kami telah merinci ayat-ayat untuk 
orang-orang yang mengingat (126) Dan "ini" dimaksudkan oleh ayat-ayat di atas.
Dari kitab Islam, yaitu Al-Qur'an, dan ini menjelaskan dada yang menerima iman, 
dan Al-Qur'an adalah pembawa pendekatan Islam; Setelah referensi kembali ke Al-
Qur'an atau Islam
Tidak ada konflik antara Al-Qur'an dan Islam
{Dan inilah jalan lurus Tuhanmu.}
Dan “Siraat” adalah jalan yang lurus, dan jalan yang lurus boleh bengkok karena 
kelurusannya, tetapi jalan ini datar dan lurus, dan kita mengetahui bahwa jalan 
yang lurus adalah jalan penghubung yang terpendek.
Berdasarkan ini, jalan tidak menggantikan jalan lurus, dan jalan lurus tidak 
menggantikan jalan. Melainkan harus ada candi dan jalan lurus sehingga merupakan 
jalan terpendek menuju akhir dan tanpa kesulitan.
Mereka membawa mesin tertentu untuk memantau kelurusan jalan dan cara 
mengaspalnya
Lurusnya jalan mungkin akan menemui rintangan berat, seperti gunung, misalnya. 
Para insinyur mengukir terowongan di gunung untuk memastikan integritasnya, atau 
membengkokkan jalan untuk memastikan kualitas pengaspalan jalan.
Jika para insinyur datang dan berkata kita harus berjalan dari sini untuk 
memastikan kelurusan jalan, maka kita akan melakukannya
jika tidak, mereka akan membuat jalan berkelok-kelok atau berkelok-kelok; Ini 
untuk menghindari rintangan yang dia tidak mampu
Tetapi jika jalannya telah diaspal oleh Tuhan, apakah ada halangan untuk itu? 
Tentu saja tidak, jadi ini adalah jalan yang lurus
Mari kita perhatikan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, berfirman: "Jalan Tuhanmu," 
artinya Dia membawanya dari aspek ketuhanan, dan ketuhanan adalah pemberian 
Tuhan.
Dengan demikian kita tahu bahwa jalan kebenaran adalah jalan kuil yang lurus, 
yaitu, yang menghubungkan antara awal dan akhir
Jika jalan yang kita ikuti lurus dan beraspal, dan mudah, mengapa kita tidak 
mengikutinya? “Inilah jalan Tuhanmu.”
Kami mencatat bahwa Tuhan, Maha Suci Dia, menghubungkan Tuhan dengan Muhammad, 
yaitu, demi Dia, Dia membuat jalan lurus; Karena Dia, Mahasuci Dia, adalah Wali 
ketuhanan, hai Muhammad, dan Kemuliaan-Nya, Tuhan seluruh alam semesta, dan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, adalah mata dari tokoh-tokoh alam semesta.
{Dan inilah jalan lurus Tuhanmu. Kami telah merinci ayat-ayat untuk orang-orang 
yang mengingat}
[Al-An'am: 126] "Fassilna" berarti bahwa segala sesuatu di alam semesta ini 
diciptakan untuk apa yang cocok untuk itu, dan setiap masalah alam semesta 
diciptakan oleh Tuhan kita untuk mencapai manfaat dari itu tanpa kesulitan dan 
tanpa kesulitan.
Metodologi yang diturunkan Allah hanya mereformasi alam semesta dan membuat 
segala sesuatu di dalamnya sesuai dengan misinya; Karena Allah adalah Allah 
semua manusia, dan mereka setara dengan-Nya, karena Dia tidak mengambil seorang 
istri atau pun anak laki-laki
Allah tidak memberikan kehidupan kepada suatu makhluk dan menemukannya di alam 
semesta, kemudian melepaskannya dari senjata gerak dalam kehidupan, dan setiap 
orang memiliki senjata bakat atau kemampuan, dan dengan demikian ada banyak 
senjata, bakat, dan kemampuan. Saya berkata kepadanya: Belajar bagaimana menjadi 
teknisi, tukang listrik, dan pendebat? Seorang individu tidak dapat mempelajari 
semua disiplin ini, jadi Allah membagikan talenta kepada ciptaannya; Ini 
memiliki bakat untuk bekerja untuk dirinya sendiri, dan bekerja untuk orang lain
Setelah itu, orang lain datang untuk melakukan pekerjaan yang dia tidak memiliki 
bakat, sehingga seluruh komunitas terintegrasi dan anggotanya tidak berulang.
Jika kita semua lulus sebagai dokter atau insinyur, dunia tidak akan mendapat 
manfaat, dan mereka yang kita katakan kepada mereka: Mereka gagal dalam 
pendidikan, mereka bekerja dalam kehidupan, kita tidak akan bisa hidup tanpanya; 
Allah menciptakan mereka dengan kemampuan mental yang terbatas untuk memberi 
mereka kemampuan lain yang cocok untuk tugas lain
Dan jika seluruh masyarakat memiliki pendidikan tinggi, piramida akan terbalik
Dan jika piramida terbalik, maka ini berarti sebagian darinya akan tanpa pilar 
di bumi
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa ada persiapan mental yang diinginkan oleh 



kebenaran untuk setiap ciptaan, dan kami tidak dapat mengatakan kepada setiap 
orang: Belajar dan lulus di universitas dan kemudian menyapu jalan.
Besok berduka
Oleh karena itu, kebenaran telah dikaitkan setiap tindakan untuk kebutuhan untuk 
itu, dan siapa pun baik di menerima Allah takdir ‘s dalam dirinya sendiri, Allah 
akan memberinya dari pekerjaan semua baik
Kami mencatat sekarang bahwa siapa pun yang bekerja sebagai karyawan di negara 
bagian hidup dengan gaji terbatas, sementara Anda menemukan tukang ledeng 
menghargai pekerjaannya dengan upah yang dia tentukan, dan kesengsaraan dan 
kelelahan tetap ada bagi mereka yang pekerjaannya dinilai di tangan seseorang. 
lain.
Dan inilah jalan Tuhanmu yang lurus. Kami telah merinci ayat-ayat untuk kaum 
yang mengingat.
{
Dan lihatlah setiap kejadian di alam semesta ini, yang tidak dimasuki hidung 
oleh anak Adam, maka kalian akan menemukannya lurus, dan tidak ada kerusakan 
kecuali dalam kasus di mana anak Adam memasukkan hidungnya tanpa didekati Allah.
Jika Anda masuk ke dalam setiap masalah sesuai dengan metode Allah , alam 
semesta akan sepenuhnya benar
Untuk alasan ini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menarik kita ke tatanan 
tertinggi keberadaan-Nya, di mana kita tidak memiliki campur tangan.
tidak ada kendali atasnya; Langit, planet-planet, matahari, bulan, dan 
pergerakan bumi, semua makhluk ini, kita temukan bahwa urusan mereka bergerak 
secara teratur, dan itulah sebabnya Allah SWT memberi tahu kita:
{Dan langit ditinggikan-Nya dan ditempatkan timbangan* Jangan sesat dalam 
timbangan}
[Al-Rahman: 7-8] Jika kamu ingin diluruskan urusanmu dalam urusanmu dan kondisi 
sukarelamu, maka masuklah ke dalamnya sesuai dengan pendekatan Allah ; Karena 
hal-hal yang diatur menurut pendekatan Allah tanpa campur tangan manusia di 
dalamnya menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya
Oleh karena itu, seseorang harus ingat bagaimana mengambil dari premis di 
hadapannya apa yang mengarah pada kesimpulan, dan dia harus mengambil premis 
yang masuk akal untuk mencapai tujuan bawaan.
Hal terpendek adalah bertanya pada diri sendiri: Siapa Anda? pengerjaan sendiri? 
Tidak, apakah Anda seorang pengrajin seperti Anda? Tidak
Apakah ada yang mengklaim bahwa Allah - dan apa yang lebih sering diklaim - 
bahwa dia menciptakan Anda atau menciptakan dirinya sendiri? Tidak
Sebaliknya, Anda, dia dan seluruh alam semesta adalah pekerjaan Allah , jadi 
biarkan Allah yang menentukan hukum pemeliharaan Anda, dan orang-orang akan 
tetap lelah sampai mereka menyerahkan kerajinan itu kepada Penciptanya.
}
Dan inilah jalan Tuhanmu yang lurus. Kami telah merinci ayat-ayat untuk kaum 
yang mengingat.
{
Dan dia tidak mengatakan, “Surat kami dari ayat-ayat itu adalah untuk satu.” 
Melainkan dia berkata, “Untuk suatu kaum,” sehingga jika seseorang menyimpang 
atau lalai dalam memikirkan keadilannya, orang lain
Kita semua saling bergantung dalam pengingat, dan saling ketergantungan dalam 
pengingat ini melindungi setiap orang percaya dari dirinya sendiri; Jika saya 
memiliki kekurangan karena kekhilafan, kelalaian, atau iseng, orang lain akan 
menyesuaikannya
Dan ini adalah masalah kosmik, jika Anda mempelajari seluruh keberadaan, Anda 
akan menemukan bahwa itu tidak akan pernah ketinggalan, dan perlu untuk 
mengingat tujuan dia datang dengan kebenaran:}
mereka adalah tempat tinggal yang damai
{(/904) Bagi mereka tempat yang tentram di sisi Tuhan mereka, dan Dialah Penjaga 
mereka, menurut apa yang dahulu mereka kerjakan (127). Dan logikanya adalah 
mengatakan: "Tempat tinggal yang damai adalah untuk mereka," tetapi metode Al-
Qur'an datang untuk menghadirkan predikat yang terdiri dari tetangga dan tunduk 
dan apa yang terkait dengannya, dan menunda subjek, dan itu karena kekhususan 
dari apa yang diinginkan kebenaran, yaitu bahwa tempat tinggal ini adalah untuk 
mereka sendiri dan bukan untuk orang lain, jadi itu murni untuk mereka pada Hari 
Kebangkitan dan "rumah kedamaian" terdiri dari Dua kata, " rumah” dan artinya 
adalah tempat seseorang menetap, dan tempat ini menyatukan segala sesuatu yang 



dibutuhkan kehidupan seseorang, dan itu sedikit lebih luas dari kata “rumah”; 
Karena rumah adalah tempat yang disiapkan untuk rumah, tetapi kata "rumah" 
mempersiapkan kehidupan dan apa yang terkait dengan kehidupan dari komponen-
komponennya.
Dan "rumah" di sini ditambahkan ke kedamaian, dan itu - seperti yang kita 
ketahui - salah satu nama Allah , jadi kebenaran di sini memperjelas: mereka 
memiliki rumah yang dikaitkan dengan perdamaian dan itu adalah Allah , dan 
mereka layak mendapatkannya sebagai imbalan darinya. Bahwa itu mengandung 
kesenangan dan kemungkinan sebanding dengan keutamaan yang ditambahkan padanya, 
yaitu Allah , dan mengapa Allah tidak mengatakan: "Kediaman Allah "; Karena 
Allah ingin datang dengan deskripsi lain dari deskripsi-Nya; Untuk memberi 
mereka kedamaian, keamanan, dan ketenangan
Ada perbedaan antara peran dunia ini dan tempat tinggal ini; Peran dunia ada di 
dalamnya kesenangan, tetapi Anda berada di antara dua hal: apakah Anda 
kehilangan apa yang ada di dalamnya, atau Anda kehilangan apa yang ada di 
dalamnya, dan karena itu tidak ada keamanan di dunia ini; Karena orang lain 
mungkin menentang Anda dan bermusuhan dengan Anda, dan masalah penyakit mungkin 
datang kepada Anda, dan masalah musuh mungkin datang kepada Anda, semua ini 
mengganggu Anda keamanan dan kedamaian di dunia ini.
Oleh karena itu, kebenaran menginginkan agar akhirat menjadi milikmu, tempat 
tinggal yang damai, selama kamu percaya, dan bahwa kamu akan aman di dalamnya 
dari semua bencana yang ada di tempat tinggal dunia ini.
{Bagi mereka adalah tempat tinggal damai dengan Tuhan mereka}
[Al-An'am: 127] Seolah-olah tempat tinggal yang damai bukanlah janji dari Allah 
bahwa itu akan terjadi, tetapi sudah jadi, disiapkan dengan Allah dan dipelihara 
bersama-Nya menunggu orang-orang yang beriman, dan Allah SWT telah menciptakan 
taman-taman yang menampung semua makhluk-Nya dengan anggapan bahwa mereka 
beriman, dan Dia menjadikan seperti itu neraka menurut luasnya ciptaan-Nya, 
dengan anggapan dan penghayatan bahwa mereka kafir
Orang-orang mukmin akan mengambil apa yang disiapkan untuk mereka dari peran 
iman dan mewarisi apa yang disiapkan untuk orang-orang kafir dari peran iman, 
dengan asumsi bahwa mereka percaya di dunia ini.
{Mereka itulah yang mewarisi * yang akan mewarisi surga mereka akan tinggal di 
dalamnya}
[Orang-orang Mukmin: 10-11] Sebenarnya tidak menciptakan taman-taman yang 
terbatas, tidak, melainkan taman-taman yang disediakan dan disiapkan untuk 
menampung semua makhluk jika mereka beriman, dan dari api neraka yang menampung 
semua makhluk jika mereka kafir.
Dan selama sifat keras kepala itu adalah milik Allah , maka itu adalah 
kemaksiatan yang aman
Setelah itu, apakah Allah akan meninggalkan mereka dan mempercayakan mereka pada 
apa yang telah Dia siapkan untuk mereka?
Tidak, tapi dia berkata:}
Dan dia adalah penjaga mereka terhadap apa yang mereka kerjakan.
{[Al-An'am: 127] Ada persiapan, kemudian penegakan perwalian Allah , dan 
kebangkitan Allah ini adalah untuk orang-orang yang beriman di dunia ini, tetapi 
marilah kita perhatikan bahwa perwalian di dunia ini mungkin memiliki sebab-
sebab yang diciptakan. demi Allah , tetapi di akhirat ada balasan yang tidak 
dibebani Allah dengan akal, maka perwalian langsung baginya; Karena dia akan 
memberikannya kepada Anda segera, dan jika ada sesuatu yang terlintas dalam 
pikiran Anda, Anda akan menemukannya hadir: itu adalah kesenangan yang melebihi 
seribu orang; Karena manusia menikmati dunia ini melalui sebab-sebab yang 
diciptakan oleh Allah
Tetapi di akhirat tidak ada kepemilikan siapapun, bahkan di sebab-sebab, maka 
Allah Ta'ala berfirman:
{kepada siapa kekuasaan hari ini}
[Ghafir: 16] Dan Anda akan menemukan jawabannya adalah firman-Nya - Maha Suci 
Dia:
{ Allah , Yang Esa, Yang Mahakuasa}
[Ghafir: 16] Dan yang benar adalah wali yang ada di sebelah Anda, suatu 
persembahan yang bermanfaat bagi Anda, sehingga Anda bahkan tidak perlu 
menyerunya untuk membawakan Anda manfaat dan menolak bahaya dari Anda 
sebagaimana dia bekerja untuk Anda dalam hal ini. dunia dan memperkenankan kamu 
untuk bekerja dan dia adalah penjagamu di akhirat dengan balasan yang baik 



untukmu karena apa yang kamu kerjakan; Pekerjaan di dunia ini adalah menanam dan 
membajak untuk buah akhirat
Tapi apakah Allah memberi kita sesuai dengan perbuatan kita? Tidak, tetapi Dia 
memberi kita sesuai dengan kesabaran kita; Karena jika pemberian itu sesuai 
dengan perbuatan, jika kita menghitungnya, kita tidak akan membayar harga 
sepersepuluh dari nikmat Allah atas kita di dunia ini.
Seolah-olah kita bekerja di dunia ini untuk mensyukuri apa yang telah Dia 
berikan kepada kita dan memberi kita berkah. Jika kebenaran datang kepada kita, 
Maha Suci Dia, dan Dia memberi kita pahala setelah itu, maka itu adalah rahmat 
dari-Nya. Oleh karena itu, menjadi jelas bagi kita kebenarannya: Waspadalah 
ketika Anda berhasil dalam pekerjaan, bahwa Anda tergoda oleh perbuatan Anda, 
tetapi Anda harus ingat bahwa ini adalah rahmat dari Allah :
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan hal ini dan bersabda: 
"Tidak ada di antara kalian yang akan masuk surga dengan amalnya." Mereka 
berkata: “Baik engkau, Rasulullah Allah ?” Dia berkata: “Tidak juga aku, kecuali 
Allah memberkati aku dengan rahmat dan kasih sayang-Nya.”
Jadi, hal ini semua dengan rahmat dari Allah , tetapi Allah kasih karunia ‘s 
adalah kondisi kerja yang baik; Anda melakukan pekerjaan yang baik, dan Tuhan 
kita memberi Anda dua kali lipat, dan tentu saja tindakan Anda tidak akan 
menguntungkan keagungan, keindahan, atau kesempurnaannya, atau meningkatkan 
karakternya atau meningkatkannya sebagai raja, tetapi dia memberi Anda apa yang 
Anda lakukan untuknya. keuntungan Anda dan untuk kepentingan ras Anda.
Itulah sebabnya kami menemukan Imam Al-Razi - semoga Allah senang dengan dia - 
mengatakan: Pekerjaan itu sendiri mewariskan kepada diri sesuatu ketenangan yang 
dengannya Anda merasa nyaman dan bahagia, sampai Anda menemukan hadiah dalam 
kenyamanan, dan kenyamanan psikologis. adalah materi moral yang ada dalam 
struktur material yang menjadi template Anda.
Jadi ketika ada sesuatu dalam jiwa, itu mempengaruhi orang lain dalam cetakan, 
jadi jika seseorang marah, maka kemarahan ini menunjukkan efeknya pada bukti itu 
sendiri, sehingga wajah menjadi merah, dan orang tersebut gemetar karena marah, 
dan marah. adalah masalah moral, tetapi mempengaruhi bukti. Demikian juga, jika 
terjadi sesuatu yang membuat Anda bahagia, itu juga muncul dalam bukti. Dan 
rahasia Anda akan bersinar,
Jadi tindakan memengaruhi bukti, dan bukti memengaruhi tindakan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan pada hari Dia akan mengumpulkan mereka semua,
{/ (905) dan di Ahacarham semua o jin semoga Acetkthertm umat manusia dan 
berkata tuan umat manusia Tuhan kita menikmati satu sama lain dan telah mencapai 
kita yang mengevakuasi kita api katanya Mthoakm tinggal di dalamnya kecuali 
Allah menghendaki bahwa Tuhanmu adalah Bijaksana, Mengetahui ( 128) dan jam Anda 
mendengar "Hari" Ketahuilah Ini adalah "keadaan waktu", yaitu, ada suatu 
peristiwa, dan perkataannya yang benar: "Dan pada hari Dia akan mengumpulkan 
mereka semua" yaitu hari ketika semua orang akan berdiri dan berkumpul, dan 
ketika kita melihat apa yang terjadi selanjutnya, kita menemukan bahwa peristiwa 
itu tidak datang, tetapi datang "hai komunitas jin" dan ini adalah "panggilan".
Seolah-olah peristiwa itu adalah seruan itu sendiri, dan seruan itu membutuhkan 
seorang pemberita yaitu Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan seorang pemberita, yaitu 
komunitas jin dan manusia, dan sebuah pepatah yang menonjolkan citra dari 
panggilan.
Jadi kalimatnya adalah: Pada hari Dia akan mengumpulkan mereka semua, dan Dia 
akan berkata, “Hai manusia, jin dan manusia.” Dan “Al-Hashr” adalah pertemuan, 
dan “Al-Muasher” adalah kelompok campuran, campuran dari hidup berdampingan, 
artinya mengandung semua unsur dan kebutuhan hidup. Wahai kelompok saudagar, 
kelompok ulama, kelompok menteri
Tetapi jika Anda mengatakan: Wahai orang Mesir, itu adalah kelompok campuran, 
campuran hidup berdampingan dan hidup bersama
{Oh, kumpulan jin, kamu lebih banyak dari manusia [Al-An'am: 128], dan 
"berlebihan" berarti mengambil banyak darinya, seperti orang yang mengumpulkan 
banyak uang, atau memiliki banyak teman; Substansi "lebih" menunjukkan bahwa dia 
mengambil banyak
Apa artinya mereka lebih manusiawi?
Kita tahu bahwa di antara jin yang taat, dan di antara mereka ada yang durhaka, 



dan asal usul kemaksiatan ada pada jin “Iblis” yang bersumpah:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[R: 82] Seolah-olah kebenaran menjelaskan: bahwa Anda, jin, telah berusaha keras 
untuk membawa manusia ke sisi Anda dan Anda melipatgandakannya. Mereka mematuhi 
Anda dalam bisikan, Anda menjadi kerajaan, dan itulah yang terjadi, jadi jika 
seseorang turun lembah, misalnya, dia berkata: Saya berlindung di penguasa 
lembah ini - dari jin - dan dia bertanya untuk menjaganya dan menjaga barang-
barangnya, dan ketika dia membisikkan sesuatu kepadanya, dia bergegas untuk 
menerapkannya, dan ini adalah kelimpahan
{Dan wali mereka dari antara manusia berkata, Tuhan kami, marilah kita menikmati 
satu sama lain.}
[Al-An'am: 128] Demikian juga, jin dan manusia tidak hanya menikmati, tetapi 
juga menikmati jin, dan dengan demikian kami menemukan pertukaran kenikmatan di 
balik pendekatan Allah , karena ini adalah godaan dan kekuasaan, mereka 
memerintahkan mereka untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kurikulum 
Allah , dan ini menikmati mereka memenuhi keinginan mereka dalam bentuk agama, 
maka mereka berkata kepada mereka: Menyembah berhala, menyembah matahari, dan 
menyembah bulan, dan mereka melakukan
Ini memuaskan naluri ketundukan agama; Karena setiap jiwa adalah bawaan untuk 
dikaitkan dengan kekuatan yang lebih tinggi dari dirinya sendiri; Karena jika 
seseorang melihat dirinya sendiri dan rekan-rekannya, dia akan menemukan bahwa 
mereka bukan Yahudi; Salah satunya adalah sehat hari ini dan besok sakit, hari 
ini kaya dan besok miskin, jadi apa yang menjamin perlindungan jiwa manusia dari 
orang-orang kafir ini?
Manusia suka berlindung dan terikat pada yang kuat; Bahkan jika orang-orang 
bukan Yahudi ini datang, mereka adalah pendukungnya
Akan tetapi, ada orang-orang yang menaikinya dalam keberagamaan, dan mereka 
adalah orang-orang yang mengandalkan iman kepada Allah dan bersandar kepada-Nya, 
Maha Suci-Nya, dan menerima iman kepada Allah dengan persyaratan iman ini dalam 
"melakukan" dan "melakukan". bukan."
Tetapi hal-hal yang mereka sembah selain Allah tidak memiliki tuntutan atau 
biaya kecuali jika sesuai dengan keinginan jiwa, dan tipu daya terhadap jiwa 
ini, yaitu memaksa jiwa untuk berbohong, tidak berlangsung lama; Karena manusia 
tidak menipu dirinya sendiri; Iman melindungi jiwa jika sesuatu datang di atas 
alasan Anda, dan tidak ada yang mengatakan: hai matahari atau bulan, hai setan 
atau batu! Tidak memungkinkan; Karena kamu tidak akan pernah membohongi dirimu 
sendiri
Contohnya adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk 
atau berdiri, tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu 
seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Yunus: 12] Dan di sini dia mengatakan kebenaran tentang umat manusia:}
Dan para wali mereka dari kalangan manusia berkata, "Ya Tuhan kami, marilah kami 
saling menikmati, dan kami telah mencapai masa yang telah Engkau tetapkan."
{[Al-An'am: 128] artinya kenikmatan ini adalah suatu masa, yaitu lamanya waktu, 
yaitu satu jam berlalu dan kehidupan berakhir, kemudian hisab dimulai, dan 
mereka mendengar perkataan yang benar:}
Dia berkata, "Api adalah tempat tinggalmu, di mana kamu akan tinggal, kecuali 
seperti yang dikehendaki Allah . Tuhanmu Maha Bijaksana, Maha Mengetahui."
{[Al-An'am: 128] "Twa'a" adalah tempat tinggal, dan "tempat tinggal Anda" 
berarti tempat tinggal Anda, "kecuali sesuai kehendak Allah ." Pengecualian ini 
menjadi bahan diskusi di antara para sarjana, yang tentangnya terjadi diskusi 
panjang; Ada yang mengatakan: Yang Benar, Maha Suci-Nya, berkata: "Kecuali 
dengan kehendak Allah ," artinya dia memiliki kemahakuasaan dan kehendak; Jadi 
dia melakukan apa yang dia inginkan, tetapi dia menyelesaikan masalahnya dan 
menentukan "apa pun yang dia inginkan" dan berkata:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni 
yang kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[An-Nisa': 48] Di sini dia menyebutkan “apa saja yang dia kehendaki”, artinya 
apa saja yang dia kehendaki bisa di luar kemusyrikan, karena kemusyrikan 
bukanlah masalah pengampunan dari-Nya, Maha Suci Dia.
Atau boleh “kecuali jika Allah menghendaki” bahwa beberapa memahami bahwa 
setelah kebangkitan dan kebangkitan akan menjadi tempat tinggal mereka, Neraka 
akan menjadi tempat tinggal mereka, tetapi tempat tinggal di Neraka tidak akan 



sampai setelah perhitungan, dan ini adalah pengecualian untuk waktu kekekalan, 
dan tidak akan masuk ke Surga atau Neraka sampai setelah hisab.
Waktu hisab dan kebangkitan dikecualikan dan di luar waktu keabadian di surga 
atau neraka
Kami juga menemukan
Kecuali seperti yang dikehendaki Tuhanmu
{Dalam Surat Hud, di mana kebenaran mengatakan:
{Adapun orang-orang yang membuat mereka dalam api mereka di mana pernafasan dan 
inspirasi * diam di dalamnya selama langit dan bumi kecuali apa yang dikehendaki 
Tuhanmu bahwa Tuhanmu efektif apa yang dia inginkan * Orang-orang yang bahagia 
di surga untuk tinggal di dalamnya selama sebagai langit dan bumi kecuali apa 
yang dikehendaki Tuhanmu, lembut adalah Mjdhuz}
[Hud: 106-108] Jadi, ada pengecualian di neraka dan pengecualian di surga, 
demikian mengatakan yang sebenarnya:}
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali apa yang dikehendaki oleh 
Tuhanmu
{Kedatangan pengecualian setelah penggambaran sebagai keabadian, menunjukkan 
bahwa keabadian terputus meskipun telah terbukti bahwa penghuni surga akan 
tinggal di surga dan bahwa penghuni neraka akan tinggal di neraka selamanya 
tanpa kecuali, jadi bagaimana itu? ? Jawabannya adalah bahwa penghuni Neraka 
tidak akan mengabadikan siksa Neraka sendirian, melainkan mereka akan disiksa 
dengan teriakan dan berbagai jenis siksaan kecuali siksaan Neraka yang lebih 
pedih dari mereka semua, yaitu siksaan neraka. Allah murka ‘s atas mereka, 
mengutuk mereka, dan mengusir dan menghina mereka.
Demikian juga penghuni surga tidak memiliki apa-apa selain surga, yang lebih 
besar darinya dan memiliki kedudukan yang lebih tinggi, dan itu adalah keridhaan 
Allah , sebagaimana firman-Nya:}
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan 
yang beriman taman-taman yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya, dan tempat-tempat kediaman di langit.
{Mereka memiliki apa yang Allah berikan kepada mereka kecuali pahala surga, yang 
hanya diketahui oleh-Nya.
Tuhanmu berkuasa atas apa yang Dia kehendaki.
{Sungguh, Tuhanmu akan melakukan kepada penghuni neraka apa yang Dia inginkan 
dari hukuman, seperti Dia memberikan penghuni surga yang tidak ada habisnya
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Tuhanmu Maha Bijaksana, Maha Mengetahui
{
Bijaksana untuk disiksa, mengetahui siapa yang pantas untuk disiksa, dan jumlah 
siksaannya, dan mengetahui siapa yang layak mendapat pahala dan berkah, dan 
jumlah pahala dan kebahagiaannya, dan bijaksana untuk memiliki rahmat.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan begitu juga kita berutang satu sama lain
{(/906) Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian dari orang-orang yang 
zalim untuk apa yang mereka usahakan. (129) Ini juga mengacu pada argumen yang 
terjadi dari jin dan manusia.
{Tuhan kami, mari kita menikmati satu sama lain}
[Al-An'am: 128] Dia tidak datang dengan perkataan jin; Karena kata-kata mereka 
datang dalam ayat-ayat lain; Yang benar adalah:
{Setan mengatakan tentang apa yang dihabiskan Allah menjanjikan Anda janji 
kebenaran dan Uadtkm dan apa yang saya telah Vokhalaftkm Anda dari Sultan tapi 
saya mengundang Anda Vastjpettm jangan salahkan saya dan saya Salahkan diri Anda 
apa Bmsrkhkm dan Anda Bmsrge}
[Ibrahim: 22] Dan Allah juga menyebutkan apa yang berasal dari lidah setan dalam 
surah lain:
{Seperti Setan ketika dia berkata kepada manusia, Kafir. Ketika dia kafir, dia 
berkata, saya tidak bersalah dari Anda.}
[Al-Hashr: 16] Demikian juga, kebenaran datang dalam ayat-ayat lain dengan 
perkataan orang-orang yang sesat:
{Ya Tuhan kami, tunjukkanlah kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami 
dari jin dan manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami, sehingga 
mereka bersedih hati}
[Fussilat: 29] Dan dia mengatakan kebenaran di sini dalam Surat Al-An'am:
{Dan demikianlah kami memperlakukan beberapa orang yang zalim satu sama lain}



[Al-An'am: 129] yaitu, seperti yang kami lakukan dengan jin dan manusia, dengan 
memperbanyak jin dari manusia dan saling menikmati dalam tipu daya dan rayuan, 
dan ketaatan dan penyerahan, kami jadikan di antara mereka perwalian dari 
seorang penindas atas penindas, dan kami tidak menempatkan di atas mereka salah 
satu dari orang-orang yang baik; Karena orang-orang baik memiliki hati yang 
penuh belas kasihan, mereka tidak mampu mendisiplinkan penindas; Mereka mewarisi 
nubuat Muhammad dalam sabdanya pada hari penaklukan Mekah: “Pergilah, kamu 
bebas.” Oleh karena itu, jika Allah ingin mendisiplinkan orang yang menzalimi, 
maka Dia tidak mendatangkan salah seorang dari orang-orang baik untuk 
mendisiplinkannya, agar dengan memuliakan orang-orang yang baik, Dia tidak 
menempatkan mereka pada posisi orang yang mendisiplinkan orang-orang yang 
mendisiplinkan. penindas.
Dia - Maha Suci Dia - menjadikan orang-orang baik pada posisi penonton ketika 
para penindas saling mendisiplinkan
Dan sejarah menunjukkan kepada kita bahwa
Orang-orang yang tidak adil telah melakukan banyak hal satu sama lain, sementara 
jika musuh sejati mereka mampu melakukannya, mereka akan mengasihani mereka; 
Karena hati mereka penuh dengan belas kasihan
Itulah sebabnya kami melaporkan otoritas tuan kami Malik bin Dinar, yang 
merupakan salah satu orang baik
Dia berkata: Saya membaca di beberapa barang antik sebuah hadits suci di mana 
kebenaran mengatakan: “Saya adalah Raja di atas segala raja, hati para raja ada 
di tangan saya.
Maka berhati-hatilah agar tiran, penguasa, atau tiran itu mengira bahwa dia 
mengambil kekuasaan dengan kecerdasan atau kekuatannya, melainkan kebenaran yang 
datang bersamanya untuk menertibkan kegelapan, dengan bukti bahwa pada saat 
Allah menghendaki masalah ini berakhir, maka oleh Yang Mulia Dia menghilangkan 
rasa takut dari hati para pengawalnya, dan bukannya menangkis pistol darinya, 
dia mengarahkan pistol ke arahnya.
Maka janganlah kamu mengira bahwa seorang malaikat menguasai kerajaan dengan 
paksaan dari Allah , tetapi jika hamba-hamba itu dianiaya dan dianiaya, maka 
kebenaran akan menguasai mereka yang menindas mereka, dan itulah sebabnya 
dikatakan: pedang Allah di bumi untuk membalas dendam dengannya dan membalas 
dendam padanya.”
{Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian orang yang zalim untuk apa 
yang mereka usahakan}
[Al-An'am: 129] Seolah-olah hukum yang dikenakan kepada manusia adalah akibat 
dari perbuatannya. Oleh karena itu, salah satu orang saleh biasa berkata: Aku 
mengetahui statusku di sisi Tuhanku dalam akhlak hewanku; Jika saya terbawa, 
saya akan berkata, Apa yang saya lakukan sampai binatang itu menabrak saya?! 
Seolah-olah masalah itu sudah diperhitungkan
Dan ini adalah perlakuan yang baik, ketika dia melakukan dosa, dia langsung 
dihukum agar halamannya selalu bersih
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada suatu musibah yang menimpa seorang muslim 
melainkan Allah akan menghapuskannya, bahkan duri yang menusuknya.
“Jika orang baik melakukan beberapa perbuatan buruk, kebenaran akan membalas 
penyakitnya di tubuhnya atau kehilangan uangnya, demikian juga orang yang aniaya 
yang Allah tidak ingin siksa di akhirat.”
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan: “Tidak ada seorang Muslim yang terluka oleh duri atau di atas, 
tetapi Allah SWT menghapus dosa-dosanya dengan dia seperti pohon menggugurkan 
daunnya.
"}
Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian orang yang zalim kepada 
sebagian yang lain untuk apa yang mereka usahakan.
{Mereka percaya bahwa mereka mengambil sesuatu dari Allah dan diselamatkan 
dengan itu
Kami menjawab: Tidak, Tuhanmu akan menghakimi kamu sebagai hadiah atau hukuman, 
dan itu disebabkan oleh perbuatan buruk atau baik yang telah dilakukan tanganmu.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai kaum jin dan manusia
{/ (907) hai jin dan manusia Apakah Anda iotkm utusan dari antara Anda, tanda-
tanda dan memperingatkan Anda menemukan ini pada hari mereka mengatakan kita 
telah melihat diri kita menipu hidup dan bersaksi pada diri mereka sendiri bahwa 



mereka adalah kafir (130) Kami perhatikan yang mengatakan di sini :
{Oh, jin dan manusia}
Karena dia ingin membuat argumen terhadap mereka bahwa Yang Mahakuasa tidak 
mengkriminalisasi tindakan mereka dan tidak menjatuhkan hukuman bagi mereka 
sampai mereka diberitahu oleh para rasul; Dia memberi mereka pesan melalui 
utusan tentang apa yang harus dia lakukan dan apa yang harus dia tinggalkan
Dia tidak mengambilnya - Yang Mahakuasa - secara tidak adil
Berikut adalah jeda; Khotbah itu untuk jin dan manusia
{Apakah tidak ada utusan yang datang kepadamu dari antara kamu?}
Sebagian ulama berkata: jin memiliki rasul, dan manusia memiliki rasul, dan 
sebagian lainnya berkata: rasul adalah dari manusia pada khususnya. Karena Al-
Qur'an berkata dalam bahasa mereka:
{Pernahkah kita mendengar sebuah buku yang diturunkan setelah Musa?}
Jadi jin berdebat dengan sebuah kitab yang diturunkan setelah Musa as, dan 
mereka memiliki berita tentang kitab yang datang setelahnya, seolah-olah jin itu 
mengambil pesan mereka dari manusia; Seolah-olah Allah telah mengutus utusan 
hanya dari manusia, dan jin menyampaikan apa yang dikatakan Rasul, dan di sini 
dia berkata, Maha Suci Dia:
{Wahai jin dan manusia, tidak ada utusan yang datang kepada Anda dari antara 
Anda}
[Al-An'am: 130] Dan ketika Anda datang ke dua orang: yang pertama memiliki 
seratus pound, dan yang kedua pergi dengan dia dan dia tidak memiliki apa-apa 
dengan dia, dan Anda berkata: "Dua ini memiliki seratus pound .” Ini adalah 
pepatah yang benar.
Allah SWT berfirman:
{Apakah tidak ada utusan yang datang kepadamu dari antara kamu?}
Yang mana dari grup Anda?
Atau bahwa para rasul datang kepada manusia, dan setelah itu dari jin dia 
mengambil dari utusan itu untuk menjadi utusan yang disampaikan kepada saudara-
saudaranya dari jin:
{Dan ketika Kami mengirim sekelompok jin kepadamu untuk mendengarkan Al-Qur'an, 
dan ketika mereka sampai padanya, mereka berkata, "Dengarkan kamu." Jadi mereka 
berkata:
[Al-Ahqaf: 29] Seolah-olah pemberi peringatan dari kalangan jin mengambil dari 
para rasul dari manusia, dan kemudian mereka pergi kepada jin.
{Apakah tidak ada utusan yang datang kepada Anda dari antara Anda, membacakan 
untuk Anda ayat-ayat saya?}
[Al-An'am: 130] Dan ayat-ayat itu mengacu pada mukjizat yang membuktikan 
kebenaran para Rasul, dan penjelasan tentang bukti kosmik yang menunjukkan 
kebenaran para Rasul.
dan kata
{Mereka berhubungan dengan Anda ayat-ayat saya}
Artinya, mereka meriwayatkan bagi mereka prosesi dakwah dari awal “Adam” sampai 
berakhir dengan “Muhammad”, semoga Allah swt beserta keluarganya, dan para 
sahabatnya.
Dan
{Mereka berhubungan dengan Anda ayat-ayat saya}
Sebuah pepatah yang menunjukkan keakuratan kinerja sejarah; Karena “cut” diambil 
dari “cutting the trail”, artinya mengikuti jejak kaki tanpa menyimpang dari 
anu-anu, dan dengan demikian kita menemukan bahwa cerita tersebut seharusnya 
terinspirasi oleh realitas sejarah.
{Mereka menceritakan kepada Anda ayat-ayat-Ku dan memperingatkan Anda tentang 
pertemuan hari ini Anda}
[Al-An'am: 130] Dan itu adalah hari yang memalukan ketika mereka berdiri di 
hadapan Allah dan kebenaran akan mengingatkan mereka bahwa Dia telah 
memperingatkan mereka dan Dia telah memaafkan orang-orang yang memperingatkan.
{
Mereka berkata: Kami bersaksi melawan diri kami sendiri, dan kehidupan dunia ini 
menipu mereka, dan mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri bahwa mereka 
adalah diri mereka sendiri}
[Al-An'am: 130] Dan perkataan mereka:
{kami telah bersaksi melawan diri kami sendiri}
pengakuan atas diri mereka sendiri; Mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri, 
tetapi apa yang mencegah mereka bergabung dengan kepercayaan pada prosesi 



nubuatan?
Jawabannya berasal dari kebenaran:
{Dan kehidupan dunia ini menipu mereka}
Dan orang yang menipu adalah hal yang berpengaruh, dan itu digambarkan sebagai 
“dunia”!! Oleh karena itu, kesombongan yang membawa dunia adalah kurangnya 
wawasan
}
Dan mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri bahwa mereka kafir.
{
Siapapun yang membaca ayat-ayat Al-Qur'an akan menemukan sebuah ayat yang 
mengatakan:
{Demi Allah , Tuhan kami, kami tidak musyrik.}
[Al-An'am: 23] Kadang-kadang mereka menyangkal diri bahwa mereka telah kafir, 
dan sekali mereka membuktikan bahwa mereka adalah orang-orang kafir, dan ini 
karena kebingungan atau situasi yang berbeda.
atau mereka }
dan mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri
{; Dalam arti beberapa dari mereka menyaksikan mereka; Karena manusia di dunia 
ini memiliki kehendak, dan ini akan mengontrol apa yang dia miliki dari fakultas 
dan energi yang diciptakan oleh Allah ; Karena Allah telah menjadikan wasiat 
dalam diri manusia sebagai pelindung atas bagian-bagian yang melakukan amal 
sunnah
Tetapi tindakan kompulsif manusia tidak memiliki keinginan untuk dilakukan; 
Tidak ada yang berhak mengatakan kepada jantung bahwa ia berdetak seperti ini 
dalam satu jam, atau mengatakan kepada usus: Lakukan gerakan peristaltik seperti 
ini.
Tapi dia bisa berjalan dengan kakinya ke masjid, atau berjalan ke penginapan
Dan dia bisa membaca Al-Qur'an atau membaca dalam kitab yang berbahaya dan tidak 
bermanfaat
Oleh karena itu, kehendak manusia mengendalikan unsur-unsur untuk mencapai 
pilihan tugas yang benar
Tetapi pada hari kiamat, wasiat yang dimiliki seseorang akan dirampas bagian-
bagiannya, dan semua bagian akan tetap bebas, dan ketika bagian-bagian itu 
menjadi tempayan, hal-hal yang biasa Anda terima di dunia ini dengan hukum 
menundukkannya kehendakmu telah lenyap dan berakhir, dan di akhirat mereka 
menjadi saksi bagi pemiliknya; Kulit, tangan dan kaki bersaksi:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" 
Mereka berkata, “ Allah telah membuat kami berbicara.”
[Fussilat: 21] Dan ketika mereka berkata kepada Tuhan kami: Kami bukanlah orang-
orang musyrik, itulah yang mereka katakan, tetapi anggota badan mereka berkata 
kepada mereka: Wahai pembohong, kamu melakukan ini dan itu.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Itu jika Tuhanmu tidak
{ (/908) Itulah jika Tuhanmu tidak menghancurkan kota-kota dengan penindasan dan 
orang-orang mereka lalai (131)
{itu}
Referensi untuk hal tersebut di atas, yaitu pengiriman utusan yang mengabarkan 
tentang Allah ; Sehingga tidak ada yang memperdebatkan setelah para rasul, dan 
mereka mengakui bahwa Allah mengutus mereka rasul, dan mereka bersaksi melawan 
diri mereka sendiri, dan selama mereka menegaskan terhadap diri mereka sendiri 
bahwa Allah mengutus mereka rasul dan bersaksi melawan diri mereka sendiri, maka 
ini adalah konfirmasi baru bahwa Allah tidak menghancurkan desa-desa dengan 
ketidakadilan dan orang-orang mereka tidak sadar; Karena kebenaran, Maha Suci 
Dia, sebelum dihukum karena kejahatan, dan sebelum dikriminalisasi, teks 
diturunkan melalui para rasul
Artinya, Allah tidak membinasakan mereka karena kezaliman yang mereka lakukan 
sampai setelah pesan itu
{Dan orang-orangnya tidak sadar}
Dan "kelalaian" adalah kebalikan dari kewaspadaan, karena kewaspadaan adalah 
kewaspadaan pikiran yang konstan, dan "kelalaian" adalah bahwa beberapa fakta 
tidak ada dalam pikiran, dan itu berarti bahwa Tuhan kita tidak menghancurkan 
desa secara tidak adil sementara orang-orangnya tidak menyadarinya. , yaitu, 
mereka tidak waspada; Jika mereka waspada dan waspada, mereka tidak membutuhkan 
utusan; Karena Allah , ketika Dia menciptakan ciptaan, mengirim Adam kepada 



keturunannya, dan sebagai orang tua perlu mengajari anak-anak cara hidup mereka, 
bahwa mereka mengajari mereka nilai-nilai agama mereka.
Sama seperti para ayah mengajari anak-anak mereka cara hidup mereka, dan 
kemudian mewariskannya dan meningkatkan mereka dengan inovasi mereka, adalah 
kewajiban para ayah untuk melakukan pekerjaan ini dalam kaitannya dengan nilai-
nilai, sehingga nilai-nilai hidup dalam diri manusia sebagaimana mereka hidup. 
sarana hidup mereka.
Lalu, mengapa mereka hidup dan mewarisi sarana kehidupan mereka dan menambahkan 
sesuatu kepada mereka?! Karena sudut agama adalah yang diabaikan orang, karena 
membatasi gerakan mereka dalam "melakukan" dan "tidak", tetapi mereka 
menginginkan kemewahan dalam sarana hidup mereka.
Kalau begitu, mengapa, hai manusia, kamu tertarik untuk maju dalam kemewahan 
hidup, dan tidak tertarik untuk maju dalam nilai?
Misalnya, Anda biasa minum dari air atau mata air dengan tangan Anda, kemudian 
Anda membuat cangkir untuk minum, dan Anda memurnikan air dari kotoran dan 
memindahkannya dari sumbernya ke tangki.
Anda menikmati hidup materi dan hidup Anda, jadi di mana kepentingan nilai-nilai 
agama?!! Dan jika mereka waspada, setiap ayah akan mengajari putranya nilai-
nilai yang dia warisi dari ayahnya, dan meskipun demikian, Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengasihani kelalaian ini, dan telah mengulangi peringatan melalui para 
utusan.
Dan bilamana parameter nilai-nilai yang disandang kurikulum itu kabur, maka Dia 
– Yang Maha Kuasa dan Maha Tinggi – mengutus seorang Rasul rahmat, anugerah dan 
keadilan, dan dia tidak menghancurkan desa secara zalim sedangkan penduduknya 
lalai, dan lalai. adalah kebalikan dari kewaspadaan.
Jadi jika mereka waspada, para rasul tidak perlu; Karena para ayah akan 
mewariskan kepada anak-anak mereka nilai-nilai sebagaimana mereka akan 
mewariskan sarana hidup mereka, dan hal ini terus berlanjut sampai sekarang; 
Sang ayah - misalnya - jika putranya bolos sekolah suatu hari menyalahkan 
putranya, dan jika dia mengabaikan pelajarannya atau gagal, dia menghukum 
putranya, dan ini adalah kecemburuan untuk masa depan materi putranya, dan tidak 
ada kecemburuan atas kinerjanya. kewajiban agama, mengapa?
Jika orang peduli dengan masalah nilai-nilai mereka, karena mereka selalu peduli 
dengan masalah kehidupan mereka, pendekatan kebaikan pada orang akan diluruskan 
dan itu akan menjadi hal yang monoton.
Dan kita tahu bahwa kelalaian berlawanan dengan terjaga, dan lupa berlawanan 
dengan mengingat, dan terbenamnya matahari berlawanan dengan terbitnya matahari, 
dan ketidakhadiran berlawanan dengan kehadiran.
Maka kebenaran berkata:
{Dan untuk masing-masing dari mereka adalah derajat untuk apa yang mereka 
lakukan}
(/909) Dan masing-masing diberi derajat menurut apa yang mereka kerjakan, dan 
Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan (132)
{untuk masing-masing}
Dan itu datang dengan Tanween, yang berarti bahwa baik manusia dan jin memiliki 
derajat dari apa yang mereka lakukan. Seolah-olah tindakannya bervariasi; Di 
permukaan, mereka mungkin merupakan pola yang bersatu, tetapi perbedaannya hanya 
muncul dari banyaknya pekerjaan, atau pengabdian si pembayar pada pekerjaan dan 
yang diperoleh dan pelakunya. Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, menyampaikan hadits ilahiah dari Tuhan Yang 
Maha Esa ini, mengatakan: “Keikhlasan adalah rahasia rahasiaku yang dipercayakan 
kepada hati orang-orang yang Aku cintai di antara hamba-Ku. .
“Kemudian, ukuran keikhlasan hanya diketahui oleh Tuhan kita, Maha Suci-Nya, dan 
menurut derajatnya adalah derajatnya.”
Derajat didasarkan pada jumlah yang meningkat seorang hamba dalam hal apa yang 
Allah telah mewajibkan kepadanya. Hakikatnya telah memerintahkan shalat lima 
waktu, maka seorang hamba memperbanyak shalat sepuluh rakaat di malam hari, 
misalnya
Dan Allah telah mewajibkan puasa selama sebulan, maka seorang hamba berpuasa 
pada hari senin dan kamis
Dan barang siapa berdiri pada apa yang telah Allah tetapkan, Allah akan 
membalasnya karena keikhlasannya dalam melakukan apa yang menjadi kewajibannya. 
Jenis yang Allah tetapkan lebih berhasil
Seseorang tidak akan mencapai pangkat yang lebih sejahtera kecuali ia berada 



pada pangkat yang lebih tinggi
{nilai}
Ini menunjukkan ketinggian, dan kata "kegelapan" menunjukkan penurunan, dan 
kebenaran tidak mengabaikan bagian luar dan dalam dari setiap pekerjaan budak 
mana pun.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan Tuhanmu Maha Kaya, pemilik rahmat}
(/ 910) dan Tuhanmu kaya dengan kasih sayang yang menginginkan Ivhbkm dan 
Istkhalaf setelah Anda, apa yang Dia inginkan dan membawa Anda keluar dari 
keturunan orang lain (133) Di sini Ihnnna Allah SWT untuk beribadah, dan 
biayanya; Dia merindukan kebajikan ketaatan, dan semua ini adalah untuk kebaikan 
kita sendiri. Karena semua tindakan kita - seperti yang kita katakan - tidak 
menambah kerajaan Allah sebanyak sayap nyamuk, dan semua ketidaktaatan kita 
tidak mengurangi raja Allah sebanyak sayap nyamuk; Karena Allah , dengan segala 
sifat kesempurnaannya, menciptakan kita, dan kita tidak menambahkan apapun 
padanya
Dia menciptakan dunia dari ketiadaan, dan dia membedakan antara sifat yang ada 
pada hakikat Allah , dan penciptaan sifat yang berhubungan dengan sifat itu.
Allah adalah Pencipta; Dan Allah penuh belas kasihan, dan Allah adalah 
penyayang, dan Allah Maha Kuasa, dan Kemuliaan-Nya, Maha Penyayang, Maha 
Penyayang, Subduer dan Pencipta bahkan sebelum Dia muncul dan apa yang Dia 
ciptakan; Karena dalam kapasitas Sang Pencipta ada ciptaan, dan Dia Pemelihara 
sebelum Dia menciptakan Marzouq, maka sifat itu ada pada-Nya, berdasarkan pada-
Nya, dan dengan sifat ini ada rezeki, dan dengan adanya sifat-sifat itu pada-Nya 
Dia mengatakan sesuatu "Jadilah" dan itu, dan Dia memiliki seluruh alam semesta 
ini, dan Dia independen dari para hamba dan Dia memiliki semua kerajaan, serta 
penciptaan taubat, dan Rasul Semoga damai dan berkah Allah beserta keluarganya 
dan para sahabatnya berkata: “ Allah lebih senang taubat hamba-Nya dari pada 
salah seorang di antara kamu yang jatuh di atas untanya dan menyesatkannya di 
tanah yang sepi.
"
{Dan Tuhanmu Yang Maha Kaya lagi Maha Penyayang, jika Dia menghendaki Dia akan 
membawamu pergi dan mengangkat setelah kamu apa yang Dia kehendaki seperti yang 
Dia ciptakan}
[Al-An'am: 133] Oleh karena itu, ciptaan terus berkembang dari nihilisme, dan 
itu adalah bukti bahwa sifat Pencipta itu ada.
Adam dalam logika pikiran tidak satu, tetapi menurut analogi, atau Adam, seluruh 
alam semesta dari Adam pertama ada, dan seluruh alam semesta tunduk pada Adam 
sebagai khalifah di bumi tunduk kepada Allah , jadi jika Dia menghendaki Dia 
akan menghapus ciptaan dan membawa ciptaan baru
Maka kebenaran berkata:
{Memang, apa yang Anda janjikan akan datang.}
(/911) Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu tidak akan datang, dan kamu 
tidak akan dapat melakukan mukjizat (134) Dan kebenaran adalah kemuliaan bagi-
Nya, karena tidak ada Tuhan selain Dia.
Dan jika janji itu diingkari, itu untuk kebaikan, dan ancaman untuk kejahatan
Barang siapa yang mengingkari janji atau ancaman dari manusia, maka hal itu 
diharapkan karena dia berasal dari non-Yahudi, sehingga pendapatnya berubah dan 
dia tidak layak lagi atas janji itu; Karena boleh jadi dia telah menjanjikan 
sesuatu yang dia pikir ada dalam kekuasaannya, dan setelah itu dia keluar dari 
kekuasaannya, maka dia tidak memiliki kendali atas sesuatu, tetapi jika yang 
berjanji itu mampu, dan tidak ada Allah lain yang mengingkarinya dalam apa yang 
dia janjikan atau janjikan, maka janji itu harus dipenuhi atau ancaman datang
Oleh karena itu, ketika Allah memerintah dengan suatu keputusan, orang beriman 
menganggap keputusan ini sebagai masalah Muslim; Karena tidak ada sesembahan di 
sisi Allah yang akan mengubah hukum, dan Maha Suci Dia tidak termasuk di antara 
orang-orang non-Yahudi, dan perumpamaannya adalah Dia berfirman:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna 
baginya dan apa yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * 
dan perintahnya *
[Al-Masd: 1-5] Ini adalah peringatan dalam masalah yang mereka punya pilihan, 
namun mereka tidak menyerah
Kemudian datanglah apa yang menegaskan kepada setiap Muslim: Waspadalah terhadap 
masalah ini dengan keraguan, dan katakan: Abu Lahab ini dan istrinya dapat 



bertaubat dan menjadi Muslim, apakah orang Hindu tidak bertobat?! Bukankah Abu 
Sufyan memeluk Islam?!
Tetapi Dia Maha Mengetahui apa yang akan menjadi pilihan Abu Lahab dan pilihan 
istrinya, meskipun masing-masing dari mereka sukarela, dan tidak ada Tuhan 
selain Dia untuk mengubah masalah dari apa yang Dia katakan.
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Al-Ikhlas: 1] Artinya, tidak ada Allah lain yang dapat mengubah urusan ini
{Memang, apa yang Anda janjikan akan datang, dan Anda tidak mampu melakukan 
mukjizat}
[Al-An'am: 134] Sebagian orang mungkin mengira bahwa Allah akan mendatangkan apa 
yang dijanjikan-Nya, tetapi mereka mungkin lari darinya, tetapi masalahnya tidak 
seperti yang mereka pikirkan; Janji itu datang dan kamu tidak bisa lari darinya, 
dan tidak ada yang bisa mencegah Allah dari memenuhi apa yang Dia janjikan atau 
janjikan, dan kamu tidak akan lari dari janji-Nya atau janji-Nya, dan kamu tidak 
akan mengalahkan Allah atau merindukannya dan gagal. dia; Allah berkuasa atas 
urusannya
Setelah itu, Allah berfirman:
{Katakanlah, hai manusia, kerjakanlah}
(/912) Katakanlah, “Wahai umatku, bertindaklah sesuai dengan posisimu. Memang, 
saya sedang bekerja. Jadi Anda akan tahu siapa yang akan mendapatkan 
konsekuensinya.” (135) Karena persoalan dan asas dalam diri perempuan adalah 
menutup aurat dan berada di rumah dan menetap di rumah untuk mengurus perintah 
dan pemeliharaannya.
Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an, Anda menemukan kata "manusia" dan Anda 
memahami bahwa yang dimaksud dengan itu adalah kelompok yang menyatukan mereka 
sebagai ikatan, dan itu hanya untuk laki-laki, dan perumpamaannya adalah 
menceritakan kebenaran:
{Janganlah sebagian orang menertawakan orang, mungkin lebih baik dari mereka, 
atau wanita menertawakan wanita lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka}
[Al-Hujurat:11] Dan selama dia kembali
{rakyat}
:
{Tidak ada wanita}
,
{rakyat}
Ini untuk laki-laki, dan diambil darinya "untuk melaksanakan tugas", dan darinya 
diambil dari "Kebangkitan".
Itulah sebabnya penyair berkata: Saya tidak tahu, dan saya tidak berpikir bahwa 
saya tahu apakah akan melakukan Al-Hosn atau wanita, artinya pria atau wanita.
{Katakanlah, hai orang-orang, perbaiki perawakanmu.}
[Al-An'am: 135] Dan "tempat" adalah ruang yang ditempati oleh tubuh manusia; 
Setiap makhluk memiliki tempat, jika tempat berdiri untuknya, jika tempat duduk 
untuknya, dan tempat itu dimiliki dan diberikan kepada Anda dari tanah, jadi 
ketika Anda berdiri di tempat di mana tidak ada orang lain yang dapat berdiri 
saat Anda berdiri. , sebaliknya dia harus memindahkan Anda darinya, dan ketika 
Anda memindahkan siapa yang berdiri, dia pergi ke tempat kedua, dan dilarang 
untuk tumpang tindih antara dua di ruang yang hanya dapat menampung satu, dan 
ini adalah masalah bawaan; Anda menemukan anak laki-laki kecil yang tidak 
menyadari apa-apa dan hanya bisa berdiri, kemudian ingin duduk di kursi tempat 
saudara perempuan atau saudara laki-lakinya duduk. Sebelum dia duduk di kursi, 
dia mengencangkan orang yang duduk di atasnya; Karena dia tahu secara naluriah 
bahwa dua tidak ada di ruang yang sama
Anda juga melihat ini selain tubuh yang terlihat. Ketika Anda datang ke sebuah 
termos dan memasukkannya ke dalam air untuk mengisinya, Anda mendengar suara 
udara keluar darinya dalam gelembung; Karena air hanya bisa masuk jika udara 
keluar, dan karena air lebih padat, maka dimampatkan untuk mengeluarkan udara, 
dan ini menegaskan bahwa tidak ada gangguan.
Artinya, tidak ada dua hal dalam satu ruang
Dan posisi Anda adalah posisi yang Anda rebut, jadi bahkan di tentara dan dalam 
rencana perang disusun dari senjata yang berbeda, untuk merebut tempat.
Dan
{bekerja di peringkat Anda}
Ini adalah pernyataan yang ditujukan kepada kelompok yang menentang ramalan itu 
dan berdiri dari itu posisi ini, sehingga ia mengatakan kepada mereka kebenaran, 



mengancam mereka dan putus asa bahwa mereka tidak akan mencapai jalan merusak 
Rasulullah Allah : Bekerja sebagai sebanyak yang Anda bisa penguasaan, atau 
membuktikan ketidaksetujuan dan oposisi Anda, mengapa?; Karena, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ia juga seorang 
pekerja: ketabahan Anda tidak akan mencegah saya bekerja; Anda bekerja dan saya 
bekerja, Anda bekerja pada energi Anda, dan saya bekerja pada energi iman saya, 
dan Tuhanku, Yang Maha Tinggi, memperluas energi.
{Katakanlah, hai manusia, bertindaklah sesuai dengan posisi Anda. Memang, saya 
sedang bekerja. Maka Anda akan tahu siapa yang akan memiliki konsekuensi dari 
tempat tinggal.}
[Ternak: 135]
{Jadi Anda akan tahu siapa yang akan memiliki hasil rumah}
Dan "miliknya" memberikan indikasi bahwa iman akan menjadi akhir dari rumah yang 
menguntungkannya. Karena orang lain tidak akan menjadi milik mereka tetapi atas 
mereka, dan ketika Anda melihat "lam", saya tahu bahwa masalahnya adalah untuk 
mereka, bukan melawan mereka.
Seolah-olah orang-orang yang zalim itu menerima akibat yang bukan milik mereka, 
melainkan hukuman bagi mereka, dan orang-orang yang zalim itu tidak akan 
beruntung.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan mereka memasang untuk Allah apa yang telah ditabur dari bajak.}
(/ 913) dan menjadikan bagi Allah daripada pucuk bajak dan bagian ternak mereka 
berkata, ini Allah mereka klaim ini untuk mitra kami, apa mitra mereka tidak 
mencapai Allah dan Allah , terserah pasangan mereka memperburuk hukum (136) dan 
di sini kembali ke kata-kata orang-orang yang menentang metode Allah
Dan “dhara” berarti menciptakan, menyiarkan, berkhotbah, dan membajak yang 
berarti menanam, dan dia menyebutnya sebagai olah tanah. Karena datang dengan 
membajak, dan "binatang" yang diwakili dalam delapan pasang dalam ayat yang 
datang setelah itu, yaitu unta, sapi, domba dan kambing.
{Dan mereka menyisihkan bagi Allah sebagian dari tanah yang dibajak dan ternak.}
yaitu, dari apa yang Dia ciptakan, dan mereka hanya membajak; Karena yang 
menabur adalah Allah , maka Maha Suci Dia yang memberi kekuatan benih untuk 
menumbuhkan akarnya, dan menyerap nutrisi dari bumi, dan Dialah yang membawa 
unsur-unsur seluruh bumi, dan Dialah yang yang menjadikan benih itu berpaling 
kepada unsur-unsur yang baik untuknya, dan meninggalkan yang batal demi hukum.
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
Dan apa yang Allah jadikan adalah bajak dan pada ternak. Anda membayangkan bahwa 
Anda sedang menghadapinya meskipun Dialah yang menabur dan menciptakan
Dia - Maha Suci Dia - adalah Yang bertanggung jawab
Mereka memberikan kepada Allah bagian dari apa yang ditaburkan dari membajak dan 
ternak, dan mereka berkata: Ini untuk Allah , "seperti yang mereka klaim," dan 
ini untuk mitra kami, yaitu, mereka membawa bajak dan membaginya menjadi dua 
bagian. .
Dan mereka berkata: Ini untuk Allah , dan ini untuk berhala
Demikian juga, mereka membagi ternak dan membuat mereka bersumpah kepada Allah , 
dan sumpah kepada mereka. Apakah tidak adil bagi yang menciptakan daripada klaim 
dari Anda untuk bersumpah, karena Anda mengambil selain hak Anda, dan saya 
berharap Anda adil, sehingga kami akan puas dengan sumpah Anda, sehingga sumpah 
milik Allah pergi sedekah kepada orang-orang miskin, dan apa yang menjadi milik 
mitra pergi ke berhala dan kepada hamba-hamba yang menutupi mereka dan hamba-
hamba dan orang-orang yang Mereka memukuli Anda cangkir, dan saya berharap Anda 
tahu keadilan dalam pembagian, tetapi bahwa apa yang telah Anda lakukan adalah 
pembagian yang tidak adil dan tidak adil, mengapa?
Jawabannya berasal dari kebenaran:
{Dan apa yang untuk pasangan mereka tidak mencapai Allah , dan apa untuk Allah , 
mencapai pasangan mereka.}
[Al-An'am: 136] Kamu bersumpah dan berkata: Ini untuk Allah dan ini untuk mitra 
kami
Maka percayalah dengan dirimu sendiri dalam rasio ini, tetapi mereka mencuri hak 
Allah , dan mereka memiliki pembagian tertentu dalam binasa, dan dalam 
meningkatkan mereka pembagian yang lain.
Jadi jika hama datang ke penanaman dan menghancurkannya, mereka mengambil apa 
yang mereka berikan kepada Allah dan memberikannya kepada mitra dan berkata: 



Tuhan kita kaya! Meskipun Anda mengambil sumpah, Anda tidak memenuhi sumpah yang 
Anda paksakan dan puas dengan
Demikian juga pada ternak, mereka menghitung sejumlah ternak dan berkata: Ini 
untuk Allah , dan itu untuk sekutu.
Juga, mari kita misalkan ada mata air yang mengalir di mana air mengalir untuk 
mengairi tanaman yang dibagi oleh Allah , maka mereka mengambil darinya tanah 
yang ditanami berhala.
Jadi, ini adalah pembagian Dhiza dari awal, dan saya berharap mereka memenuhi 
pembagian ini, dan dengan demikian penilaian mereka memburuk dan rusak.
Maka kebenaran berkata:
{Dan dengan demikian telah dihiasi untuk banyak}
(/ 914) serta Zain karena banyak orang kafir membunuh anak-anak mereka dan 
pasangan mereka untuk mengubah mereka memakainya bahkan jika agama mereka, insya 
Allah , apa yang mereka tinggalkan dan apa yang mereka ciptakan (137) dan juga 
dipindahkan ke divisi Aldazy berkaitan dengan reproduksi dan dengan sendirinya 
dalam melahirkan anak; Jadi pasangan mereka menghiasi untuk mereka pembunuhan 
anak-anak mereka, dan "hiasan" adalah pengenalan elemen perbaikan ke dalam 
dekorasi sebagai hal yang tidak disengaja, dan wajah dekorasi adalah bahwa 
mereka kaya atau miskin, dan jika mereka miskin, salah satu dari mereka akan 
mengatakan mengapa saya membawa mereka berdua atas mereka, dan jika mereka kaya, 
salah satu dari mereka akan berkata: Anak-anak akan mengambil dari Anda dan 
memiskinkan Anda.
Jadi ada dua hal di dalamnya: apakah kemiskinan yang benar-benar ada, atau 
kemiskinan yang ditakuti darinya, dan karena itu Anda menemukan ayat-ayat yang 
telah terpapar makna ini, dan mereka datang dalam dua cara; Ketidakmampuan 
berbeda menurut perbedaan dada, dan mereka yang suka memperbaiki menurut metode 
Al-Qur'an, karena pernah dia berkata:
{Dan jangan membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami menyediakan untuk 
mereka dan Anda}
[Al-Isra: 31] Dan lagi dia berkata:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
[Al-An'am: 151] Apa perbedaan antara kedua frasa tersebut? Dan kami mengatakan 
pada pepatah seperti itu: Anda membandingkan lampiran
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
, Dan
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
Ini adalah lampiran untuk satu ayat, dan ini adalah lampiran untuk ayat kedua
Letakkan ekor ayat dengan dadanya. Kami menemukan bahwa ekor setiap ayat cocok 
untuk dadanya
Selama mereka berbeda di dada, mereka harus berbeda dalam kesimpulan. Dalam ayat 
pertama, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena takut miskin.}
Kemiskinan, yaitu kemiskinan, adalah kenyataan
Oleh karena itu, kesibukan seseorang dengan mata pencahariannya lebih penting 
daripada kesibukannya dengan mata pencaharian anak-anaknya, dan kebenaran 
mengatakan ini:
{Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan, karena Kami memberi 
nafkah untukmu dan mereka.}
[Al-An'am: 151] Jadi kemiskinan itu ada, dan keasyikan mereka dalam mencari 
nafkah memenuhi jiwa mereka
Jadi dia memberi tahu mereka:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
Dia meyakinkan mereka, Maha Suci Dia, bahwa kami menyediakan untuk Anda, 
kemudian kami menyediakan untuk mereka
Tetapi jika tidak ada ketidaksempurnaan, maka kebenaran berkata:
{Dan jangan membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami menyediakan untuk 
mereka dan Anda}
[Al-Isra:31] Artinya, janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin, 
karena kamulah pemilik rizkimu, dan apabila anak-anak itu datang, Kami rizki 
mereka dan Kami rizki untukmu dengan mereka.
Jadi, kita melihat bahwa dada berbeda dalam dua ayat, serta lemah syahwat, dan 
pasangan digunakan untuk memperindah pembunuhan anak-anak, dan ini adalah 
masalah yang membutuhkan perhiasan yang keras; Karena mencintai anak adalah 
naluri dalam jiwa manusia, dan jiwa mencintai untuk memiliki keturunan. Karena 



seseorang mengerti bahwa tidak peduli berapa lama dia hidup, dia akan mati, jadi 
dia ingin namanya tetap di generasi berikutnya.
Kami menemukan seseorang yang penuh kebahagiaan ketika seorang cucu datang 
kepadanya, dan berkata: Saya telah menjamin ingatan saya untuk dua generasi yang 
akan datang, dan dia lupa bahwa ingatan yang sebenarnya adalah apa yang 
ditawarkan seseorang dari pekerjaan, bukan ingatan akan anak-anak dan masa lalu. 
cinta ekstensi diri.
Dan pembunuhan anak-anak membutuhkan hiasan yang parah, seperti yang dikatakan: 
Jika Anda melahirkan anak laki-laki, mereka akan memiskinkan Anda dan 
mempermalukan Anda, karena Anda adalah bangsa penyerbu dan bangsa perang, dan 
setiap hari anak-anak Anda memasuki Anda dalam perkelahian dan perkelahian, jadi 
Anda berada di antara kehilangan putra Anda atau perampasan uang Anda, dan jika 
mereka adalah anak perempuan, mereka akan ditawan setelah Anda, dan dengan 
demikian berlebihan godaan untuk proses Kontradiksi umum pengertian dalam 
perpanjangan keturunan
{Dan dengan demikian telah dibuat adil bagi banyak orang musyrik untuk membunuh 
pasangan mereka untuk mengembalikan mereka.
{[Al-An'am: 137] dan}
bagi banyak orang musyrik
{Dinyatakan bahwa beberapa dari mereka dulu menolak untuk membunuh anak-anak, 
dan "mengembalikan mereka" dari kejahatan, yaitu kebinasaan dan kematian
}
dan mengenakan pakaian dalam agama mereka
{[Al-An'am: 137] yaitu mereka mencampuradukkan agama bagi mereka, lalu apakah 
mereka mempunyai hutang? Orang-orang ini mewarisi dari nilai-nilai agama yang 
sebelumnya, yaitu apa yang mereka anut dari agama Ismail as, hingga mereka 
condong dan menjauhkannya darinya kepada kemusyrikan.
Dan mereka mencoba membingungkan mereka dengan apa yang tersisa dari agama 
mereka
}
Dan jika Allah menghendaki, mereka tidak akan melakukannya, maka tinggalkanlah 
mereka dan apa yang mereka ciptakan
{[Al-An'am: 137] Karena pembunuhan bayi dan anak-anak membunuh bertentangan 
dengan gagasan Allah penciptaan ‘s, sehingga tidak Allah menciptakan bagi Anda 
untuk dibunuh ?! Seolah-olah mereka berbenturan dengan keinginan untuk 
menciptakan dari Kebenaran, Maha Suci Dia, tetapi Dia - Maha Suci Dia - 
seandainya Dia menginginkan, mereka tidak akan melakukan itu, karena Dia telah 
memberi mereka pilihan, dan sebagai masalah pilihan, mereka mencapai setiap 
keinginan untuk mereka, dan jika Allah tidak menciptakan di dalam diri mereka 
pilihan, mereka tidak akan melakukan itu; Karena jika dia ingin mereka tidak 
sesat, mereka tidak akan melakukannya, dan Allah ingin menciptakan orang-orang 
yang tidak mendurhakai Allah seperti yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka, dan mereka adalah para malaikat.
Jadi masalah ini tidak disukai Allah , dan Maha Suci-Nya pada saat Dia 
ditundukkan atas apa yang Dia inginkan, tetapi itu untuk kepentingan makhluk, 
dan ketika Dia meninggalkannya dengan sukarela. Karena ketuhanan membutuhkan dua 
hal: itu membutuhkan kekuatan yang dimanifestasikan dalam hal-hal kompulsif yang 
tidak dapat ditentang orang, dan manusia adalah satu-satunya makhluk yang 
memiliki hak untuk memilih di antara alternatif dalam keinginannya, seperti 
untuk sisa alam semesta, itu mengikuti hukum penaklukan dan tidak punya pilihan
Dan makhluk-makhluk yang ditundukkan membuktikan kepada Allah kemahakuasaan 
kekuasaan, tetapi mereka tidak membuktikan kepada Allah bahwa makhluk itu dapat 
dicintai; Karena kesukaan muncul dari kenyataan bahwa Anda bebas melakukan, 
tetapi Anda sebenarnya memengaruhi kehendak Allah atas kehendak Anda sendiri
}
Dan jika Allah menghendaki, mereka tidak akan melakukannya, maka tinggalkanlah 
mereka dan apa yang mereka ciptakan
{
Dan "fitnah" adalah rekayasa dan kebohongan yang disengaja, dan mereka mengada-
ada, karena mereka ingin mengubah kebenaran realitas dalam prokreasi, karena 
Allah menciptakan dua pasangan - pria dan wanita - demi prokreasi.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan mereka berkata, Ini adalah ternak
{/ (915) dan mereka mengatakan batu Anaam dan membajak tidak hanya diberi makan 



dari pati yang mereka klaim dan Anaam menghilangkan penampilannya dan Anaam 
tidak mengingat nama Allah dengan memfitnahnya Sadzehm seperti yang mereka 
ciptakan (138) dan adopsi di jebakan; Karena mereka membagi hewan dan bajak dan 
menyisihkan sebagian untuk berhala, dan ternak yang disediakan untuk berhala ini 
tidak dibuang oleh siapa pun, sehingga susunya tidak diambil dan tidak ada yang 
menggunakannya sebagai tunggangan, dan manfaatnya tidak. tidak melebihi 
kemaslahatan rakyat.
Mereka tidak menyadari bahwa ternak ini adalah berkah dari Allah , dan perlu 
untuk mengambil manfaat dari mereka, dan bukan alasan yang baik untuk 
meninggalkan hewan yang dapat Anda manfaatkan dengan memanfaatkannya untuk Anda 
dan tidak melakukannya, mereka melakukan itu dan kebenaran diberitahu tentang 
mereka, jadi dia berkata:
{Dan mereka berkata: Ini adalah burung unta dan kultivar batu, yang tidak ada 
yang bisa memberi makan kecuali dengan siapa Kami akan dengan klaim mereka.}
[Al-An'am: 138] yaitu, mereka adalah binatang-binatang yang diharamkan 
penggunaannya, dan mereka juga diharamkan untuk ditunggangi.
{Dan ternak yang punggungnya telah diharamkan.}
[Al-An'am: 138] Mereka melangkah lebih jauh dengan tidak percaya dan menyebutkan 
nama-nama berhala pada mereka:
{Dan ternak yang tidak menyebut nama Allah terhadap mereka dengan memfitnah 
mereka}
[Al-An'am: 138] Dan ini adalah salah satu jenis fitnah yang mereka lakukan dan 
menghubungkannya dengan bahwa itu diterima dari Allah , dan itu diperintahkan 
oleh-Nya - Maha Suci-Nya. Mereka telah keluar dari agama dan mengatakan kepada 
sebagian dari perilaku mereka bahwa itu dari agama, dan karena itu Allah akan 
membalas mereka atas apa yang mereka fitnah, membenarkan perkataannya:
{Dia akan membalas mereka untuk apa yang mereka buat.}
[Al-An'am: 138] Dan kebenaran berkata setelah itu:
{Dan mereka mengatakan apa yang ada di perut mereka}
(/ 916), dan mengatakan bahwa di perut sapi ini murni untuk Zcorna dan dilarang 
untuk suami kita, meskipun pemahaman mati mitra Sadzehm digambarkan sebagai dia 
Bijaksana, Mengetahui (139) dan dipimpin oleh kepalsuan untuk membatalkan lain 
mengklaim bahwa di perut dari susu sapi dan embrio ini jika Anda hidup saya 
mendapatkannya untuk laki-laki saja dari mereka, dan perempuan tidak makan apa-
apa dari itu, dan jika sesuatu mati dari itu, laki-laki dan perempuan 
memakannya, dan ini menunjukkan perpecahan dalam pembagian
Kebenaran menambahkan ayat dengan pepatah mulia:
{
Dia akan membalas mereka untuk deskripsi mereka, karena Dia Maha Bijaksana, Maha 
Mengetahui.}
[Al-An'am: 139] yaitu, Dia akan membalas kebohongan dan fitnah mereka 
sebagaimana layaknya hukuman bagi orang-orang pendusta; Karena - Maha Suci Dia - 
(Bijaksana) dalam tindakan, kata-kata, hukum, dan takdir (Mengetahui) tentang 
apa yang mereka lakukan baik dan jahat, dan bahwa Dia akan membalas mereka untuk 
apa yang mereka lakukan dengan balasan yang paling lengkap dan lengkap.
Maka kebenaran berkata:
{mereka yang telah kalah}
(/ 917) telah kehilangan siapa yang membunuh anak-anaknya kebodohan, tanpa ilmu 
dan mengingkari fitnah Allah yang hidup Allah telah sesat dan tidak mendapat 
petunjuk (140) wajah orang-orang yang merugi yang mereka tidak memperhatikan 
bahwa Allah memberkati mereka juga hidup dan mereka anak-anak, dan semoga Ayah 
membunuh anakmu, kamu akan menghidupimu dalam rezeki-Nya yang luas, dan 
seringkali sebagian dari anak-anak memiliki rezeki yang melimpah, dan dikatakan 
tentang anak seperti itu: Wajahnya adalah wajah kebaikan, kebahagiaan dan 
berkah. Karena ketika Anda menolak untuk memberi kepada Allah , Anda 
menghilangkan diri Anda dari memberi apa yang Anda pikir tidak memberi, dan ini 
adalah kerugian besar.
Kami melihat bahwa orang-orang Arab berada di lingkungan yang merespon dan 
merespon teriakan, jadi dia membantu meneriakkan mereka yang dalam kesulitan dan 
mencari bantuan, menemukan seseorang untuk menyelamatkannya, dan yang pertama 
membantu adalah keluarga dan anak-anak lelaki itu.
Contoh dari hal ini adalah apa yang terjadi dari kakek Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ketika ia pergi 
untuk menggali sumur, dan Quraisy datang dan berdiri untuknya sehingga dia tidak 



akan menggali.
Dia berkata: Jika saya memiliki sepuluh anak laki-laki, saya akan mengorbankan 
salah satu dari mereka
Oleh karena itu, banyaknya anak dalam hal ini memberikan penghiburan dan 
teriakan semakin meningkat, dan hanya orang yang siap membantu yang 
melakukannya.
Dan jika Anda membunuh seorang anak laki-laki karena takut miskin, Anda mungkin 
kehilangan mata pencaharian yang mungkin sejalan dengan keturunan yang Anda 
bunuh.
Atau setidaknya mereka telah kalah, tetapi mereka telah bertentangan dengan 
kehendak Allah dalam penciptaan prokreasi
{Mereka yang membunuh anak-anak mereka dengan bodoh tanpa pengetahuan telah 
kalah.}
[Ternak: 140] dan
{dengan bodohnya}
Itu berarti kecerobohan, kebodohan, dan ketidaktahuan
{
Dan mereka mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, memfitnah 
Allah . Mereka telah sesat, dan mereka tidak mendapat petunjuk.}
[Al-An'am: 140] Dan apabila mereka merampas dari apa yang diberikan Allah kepada 
mereka dari hewan ternak, maka mereka itu adalah orang-orang yang bodoh, sesat 
dan merugi.
Dengan kebodohan dan kebodohan mereka sendiri, mereka telah kehilangan banyak, 
dan meskipun mereka melakukan apa yang mereka lakukan dengan kebohongan yang 
disengaja terhadap Allah , dan mereka telah sesat dan tidak layak mendapat 
petunjuk, dan itu cukup baginya untuk menggambarkan mereka dengan pepatah:
{Mereka telah tersesat}
; Tapi dia menambahkan:
{Dan mereka tidak dibimbing}
Karena kesesatan itu tidak menuju ke tempat tujuan yang menuju ke akhir, dan ini 
mungkin karena ketidaktahuan jalan, tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
memetakan bagi mereka jalan kebenaran, sehingga mereka lebih memilih untuk pergi 
ke kesesatan dengan adanya jalan yang benar.
Kemudian Allah berfirman:
{Dan Dialah yang menciptakan}
(/ 918), yang mendirikan kebun Marroucat dan non Marroucat dan pohon palem dan 
menanam buah yang berbeda, zaitun dan delima yang sama dan berbeda makan buah 
jika buah dan membayar hari yang tepat panen dan buang bukan dengan cinta yang 
hilang (141) dan beri tahu kebenaran:
{dibuat}
Artinya, itu dibuat atas kreativitas yang belum pernah terjadi sebelumnya. Tidak 
ada model ilustratif yang menunjukkan Allah SWT, melainkan Dia memulainya tanpa 
contoh sebelumnya; Karena tidak ada pencipta selain Dia
Dan Sang Pencipta, jika tidak ada yang lain selain Dia dalam hal sekutu atau 
setara, maka ketika Dia menciptakan, Dia menciptakan ciptaan yang tidak 
berurutan atau perumpamaan yang telah Dia dahulukan.
dan kata
{Surga}
Ia melakukan apa yang kita ketahui dari tempat tertentu yang mengumpulkan semua 
jenis tanaman dan buah-buahan dari apa yang kita makan, dan apa yang kita 
pikirkan, dan itu disebut kebun dan disebut kebun; Karena seluruh pasal 
menunjukkan penutup dan penutup, dan darinya adalah kegilaan karena menutupi 
pikiran, dan di antara mereka adalah jin karena mereka tersembunyi dari 
pandangan mata, dan juga "al-Majn" karena dialah yang menyembunyikan dari 
manusia menjadi tikaman lawan.
Surga adalah tempat yang penuh dengan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, dan 
pohon-pohon lebih tinggi di dalamnya, dan cabang-cabang dan ranting-rantingnya 
menebal dan memutar sehingga menyembunyikan siapa pun yang ada di dalamnya dan 
juga menyembunyikannya dari tempat-tempat lain; Karena dia tidak membutuhkan 
tempat lain; Di surga semua kebutuhan hidup seperti makanan, buah-buahan, padang 
rumput, air, sayuran dan kesenangan, dan di dalamnya semuanya
Itu juga disebut rumah besar dan lengkap yang mencakup dan mencakup semua 
fasilitas "sebuah istana" karena membatasi Anda ke tempat lain selain itu; 
Karena ia memiliki semua hal yang Anda butuhkan, jadi Anda tidak memerlukan apa 



pun setelahnya
{Dan Dialah yang telah menciptakan taman-taman tenda.}
[Al-An'am: 141] Substansi singgasana menunjukkan ketinggian, dan darinya 
dikatakan untuk langit-langit "arsh" dan singgasana juga disebut tempat tidur; 
seperti mengatakan yang sebenarnya
{Dan dia mengangkat orang tuanya ke takhta}
Tahta diberikan kepada raja saat dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan itu memiliki takhta yang perkasa}
Semua ini menunjukkan "Yang Mulia" dan apa yang dia katakan adalah kebenaran di 
sini:
{takhta dan tidak ada tahta}
Artinya, penanaman itu dari jenis anggur, bila kita maksudkan dengan itu kita 
buat untuk itu daftar dan dasar yang menjadi dasarnya; Karena pelebaran cabang-
cabangnya yang lunak tidak berdiri sendiri, tetapi ada juga jenis yang berdiri 
sendiri, kami menyebutnya anggur tanah, seolah-olah kami berbicara tentang kebun 
anggur.
Artinya: jika Anda melihat tanaman yang tidak memiliki batang, seperti semangka, 
melon, dan zucchini, dan semua tanaman yang tidak memiliki batang, Anda akan 
menemukan mereka dilengkapi di tanah, yaitu, tidak berdasarkan di pangkalan, 
daftar, dan takhta.
Dan jika kita sekarang mencoba menaikkannya untuk memberinya kekuatan produksi
Dan kata-kata itu datang sesuai dengan apa yang hadir di antara orang-orang Arab 
selama misi Nabi, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya.
{Dan Dialah yang menciptakan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, dan korma dan tumbuh-tumbuhan.}
Dan tanaman dilepaskan dan dimaksudkan dengan biji-bijian yang memberinya makan
{zaitun dan buah delima semuanya sama dan tidak sama}
[An'am: 141}
Dan ketika kita melihat ayat ini, kita menemukan bahwa itu didahului oleh sebuah 
ayat yang mengandung semua makna ini. Allah SWT berfirman:
{Siapa yang diturunkan dari langit Vokrzina tanaman semuanya Vokrzina Kursus 
keluar dari itu cinta majemuk dan palem Talaaha Guenoan Dania dan kebun anggur, 
zaitun dan delima tersangka dan mirip terlihat buah Walia jika buah dan Anah 
yang di Malkm tanda untuk mereka yang percaya}
[Al-An'am: 99] Beberapa orang mencoba mengkritik Al-Qur'an dan berkata: Al-
Qur'an mengulangi arti yang sama; Karena mereka tidak memahami bahwa yang 
berbicara adalah Allah , dan Maha Suci Dia, Dia berbicara dalam segala hal untuk 
perintah yang bijaksana, jadi di sini Dia berbicara tentang hal-hal ini sebagai 
bukti Pencipta dan Keesaan-Nya dengan bukti bahwa dia adalah bagian bawah ayat 
dengan mengatakan:}
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
beriman.
{Tapi kata-kata dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita datang 
dengan maksud berbicara tentang manfaat darinya, jadi dia berkata:}
Makanlah buahnya ketika ia berbuah, dan bayarlah apa yang harus dibayar pada 
hari panennya.
{[Al-An'am: 141] Tidak ada keraguan bahwa kebenaran keyakinan dalam keyakinan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa membutuhkan bukti terlebih dahulu; Karena manfaatnya 
lebih luas, umum, lebih dalam, dan lebih abadi daripada makan, karena makan 
adalah yang terbaik yang dikandungnya, yang memelihara kita dengan kehidupan 
ini, tetapi bukti pertama memberi kita pahala abadi dan kebahagiaan abadi; Oleh 
karena itu, ayat pertama terkait dengan dalil, dan ayat ini terkait dengan 
kemaslahatan, dan di sini kita perhatikan bahwa dia berkata:}
makan buahnya saat berbuah
{Dan dalam hal ini diperbolehkan memakan sesuatu darinya sebelum matang tanpa 
menimbulkan bahaya apa pun, jika tidak, kami memperlakukannya dengan sesuatu 
yang menghilangkan dan meniadakan bahaya dari kami. Dialah yang menumbuhkan dan 
kami makan darinya, dan kami menemukan orang-orang di pedesaan memanggang jagung 
sebelum matang, dan Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan beri dia haknya pada hari panennya
{
Mereka mengatakan bahwa ayat tersebut khusus untuk apa yang dipanen, yaitu 
tanaman. Adapun hal-hal yang tidak dikatakan tentang: panen, mereka berada di 
luar itu, seperti buah-buahan, tetapi Imam Abu Hanifah menolaknya dan melihat: 



bahwa segala sesuatu yang tumbuh di bumi berlaku untuk teks ini; Karena tidak 
tepat mengambil arti panen menurut adat, tapi dengan memahami bahasanya
Apa arti panen dalam bahasa?
Panen dalam bahasa pemotongan, saat memisahkan buah yang dibutuhkan, inilah 
panennya
Tapi hari panen gandum; Biji-bijian ada di telinga, dan Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa itu harus diberikan sejak awal kepada orang-orang yang 
menghadiri pembagian, serta ketika Anda mempelajarinya dan menyebarkannya, itu 
diberikan, dan ketika biji-bijian diayak, berikan juga, dan panen dimulai dari 
jam yang diukur, dan apa yang telah disajikan tidak dihitung, apa yang datang 
dari kebenaran pada hari panennya tidak dianggap; Karena dia tidak mengatakan 
kebenaran yang diketahui, dan dalam hal ini ada perluasan lingkaran perluasan 
kebaikan kepada non-kultivator.
}
Dan janganlah berlebihan, karena Dia tidak menyukai yang berlebihan.
{[Al-An'am: 141] Pemborosan melebihi batas, dan sebagian orang mengartikan 
pemborosan hanya dengan bertambah, tetapi sebenarnya kelebihan atau penurunan 
apa pun dalam batas disebut pemborosan; Karena diambil dari “pemborosan air”, 
yaitu mengeluarkan air dan tidak bermanfaat, dan guru kita Mujahid berkata: Jika 
seseorang memiliki emas seperti gunung Abu Qubais dan kemudian menghabiskannya 
dalam larutan, itu tidak akan dianggap boros, dan jika dia menghabiskan satu 
dirham untuk dosa, itu akan dianggap boros.

Jadi, arti dari: “Dan janganlah berlebihan” adalah dua hal, artinya jangan 
melampaui batas yang diatur oleh kebenaran, jadi Anda menggunakannya dalam 
kemaksiatan, atau tidak menunda-nunda memberi orang miskin lebih sedikit dari 
yang dia layak.
Hatim al-Ta'i sangat murah hati, dan mereka menyalahkannya atas kemurahan hati 
ini. Salah satu dari mereka berkata kepadanya: Tidak ada kebaikan dalam 
pemborosan.
Dia menjawabnya dan berkata kepadanya: Tidak ada pemborosan dalam kebaikan
Artinya, selama itu baik, itu tidak boros
Dan jika kita mengambil masalah ini pada dua arti: kekurangan dan penambahan, 
lalu apa yang menghalangi kita untuk memberi lebih banyak kepada orang miskin?
Dampaknya, manusia dapat dihibur oleh kenyamanan dan aktivitas untuk memberi dan 
memberi ketika mereka melihat kelimpahan hasil mereka, dan apa yang telah Allah 
berikan kepada mereka dari hasil tanah mereka.
Mereka memberi banyak seperti yang dilakukan Tsabit bin Qais, dan dia memiliki 
lima puluh pohon palem dan menebangnya dan memberikan semuanya kepada orang 
miskin, dan dia tidak meninggalkan apa pun untuk anak-anaknya.
Ketika masalah itu diangkat ke Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, ia berkata kepadanya: Berikan dan jangan 
buang, mengapa? Karena takut setelah itu kamu akan membutuhkan apa yang telah 
diberikan kepadamu dan menyesal bahwa kamu telah diberikan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan dari ternak itu beban
{(/919) Dan dari ternak, beban dan tempat tidur, makanlah dari apa yang telah 
diberikan Allah kepadamu, dan jangan mengikuti jejak setan, Allah SWT berfirman 
tentang kita: (14) Dan setelah itu Dia berfirman kepada kita di bidang 
pertanian:
{dan ternak}
Ini adalah unta, sapi, dan domba.
{memuat}
Dan beban adalah yang memikul, maka dikatakan: “Si fulan adalah beban”, artinya 
dia menanggung banyak
Dan kebenaran berkata:
{Dan Anda akan membawa beban Anda ke negara di mana Anda belum mencapai tetapi 
dengan kesulitan.}
[Al-Nahl: 7] Apa yang dia bawa di punggungnya disebut “kargo.”
Itulah sebabnya kami mengatakan tentang mobil yang sedang berjalan "beban satu 
ton".
“Dan di antara ternak ada beban dan sikat.”
Unta yang kami bawa untuk trekking, dan semua persyaratan kami, dan "Farsha" 
berarti: sebagai imbalan atas beban



Beban adalah beban berat yang mampu dipikul
Dan segala sesuatu yang tidak dapat dibawa karena kecil, atau karena tidak lagi, 
jika Anda melihatnya dengan pandangan yang dangkal, Anda akan menemukannya 
seolah-olah menyebar di bumi.
atau "dan dari ternak sebuah beban"; Dan dialah yang membawa barang-barangmu ke 
negeri yang belum kamu capai kecuali dengan susah payah
Dan "sikat" berarti, dan dari apa yang Anda ambil sebagai alas tidur, bahwa kami 
menenun dari rambutnya, wol dan rambutnya apa yang kami sebarkan.
{Dan dari ternak, beban dan tempat tidur. Makanlah dari apa yang telah Allah 
berikan kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti jejak setan, karena dia adalah 
milikmu.}
[Al-An'am: 142] Dalam berbicara tentang ternak, dia datang dengan beban dan 
kasur, dan dia juga datang dengan biografi makan; Karena kita makan daging, 
susu, dan semua turunannya, sehingga manfaatnya banyak. Mereka membawa kita, dan 
kita mengambil dari bulu mereka, bulu dan sikat rambut, dan serat, yang 
merupakan bulu unta, dan wol, yang merupakan bulu domba, dan bulu kambing 
dibedakan oleh kilau dan pemisahan di antara bulu-bulunya.
Kita perhatikan bahwa Yang Mahakuasa berkata dalam ayat pertama: “Makan” dan di 
ayat kedua: “Makan”; Karena itu datang setelah membicarakan tentang apa yang 
mereka ingkari dari ketentuan Allah di bumi
Penting untuk mengkonfirmasi makna ini, dan untuk memperjelas: Yang menciptakan 
adalah Allah , dan yang ditugaskan adalah Allah .
{
Makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu 
mengikuti jejak setan, karena dia adalah musuh yang nyata bagimu.}
Setan adalah orang yang membisikkan kepada mereka pelanggaran kurikulum Allah , 
dan permusuhan Setan jelas
Jika dahulu ada permusuhan, maka Adam dan Hawa diturunkan dari derajat ketaatan 
ke derajat kemaksiatan dan memberanikan mereka untuk tidak taat, sehingga mereka 
dikeluarkan dari surga, kita harus berhati-hati dalam menerima bisikan ini.
Kemudian kebenaran memisahkan bagi kami ternak yang kami ambil sebagai beban, 
atau kami keluarkan dari mereka untuk tempat tidur, dan dia berkata:
{delapan pasang domba}
(/ 920) Delapan pasang dua domba dan dua kambing dua mengatakan kampus Alzkran 
atau dua betina termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda 
benar (143) dan kata
{Pasangan}
Bentuk jamak dari pasangan, dan "suami" disebut sesuatu yang dibandingkan, 
seperti "sepasang sandal," dan dalam kebiasaan kami, kami mengambilnya untuk 
dua, tetapi pada awalnya digunakan untuk merujuk pada yang satu. dan dengan itu 
apa yang membandingkannya, kecuali jika tidak ada perbedaan antara keduanya 
sehingga tidak tercapai kemaslahatan. Dengan salah satunya kecuali dengan yang 
lain, tetapi jangan membedakan salah satunya dari yang lain, seperti kaus kaki, 
misalnya.
Dan laki-laki dan perempuan adalah manusia, dan memang benar bahwa mereka 
terhubung karena masing-masing adalah manusia, tetapi laki-laki memiliki misi 
dan perempuan memiliki misi yang berbeda.
Sedangkan untuk kaus kaki, setiap “individu” darinya kita pakai karena perbedaan 
di antara mereka, jadi kata “pasangan” digunakan dan berarti satu hal yang 
memiliki sesuatu untuk dibandingkan.
Dan kebenaran berkata:
{Tinggal kamu dan suamimu di surga}
[Al-Baqarah: 35] Kata “suami” di sini digunakan untuk Hawa; Jadi Adam adalah 
seorang suami, dan Hawa adalah seorang suami, dan yang benar adalah dia yang 
berkata:
{Dan bahwa Dia menciptakan dua pasang, laki-laki dan perempuan.}
[An-Najm: 45] Dan dia tidak mengatakan tentang keduanya: Mereka adalah “suami”, 
jika tidak, dia akan mengatakan: Suami menciptakan laki-laki dan perempuan.
Jadi kata “suami” mengacu pada seseorang yang dibandingkan dengannya, seperti 
halnya kata “kembar” tidak diucapkan untuk keduanya, tetapi dikatakan satu sama 
lain.
Tapi keduanya disebut kembar
{delapan pasang domba dan dua kambing dan dua kambing}
[Al-An'am: 143] dan “domba itu ada dua”, artinya jantan dan betinanya, sehingga 



jantan disebut domba jantan dan betina disebut “domba betina”.
Ada dua ekor kambing, dan yang jantan kami sebut “kambing”, dan yang betina kami 
sebut “kambing”. Jadi, kami memiliki empat, dan dari sini kami memahami bahwa 
makna suami adalah individu dan dengan dia apa yang membandingkannya.
{
Katakanlah, “Laki-laki atau perempuan dua perempuan diharamkan, tetapi di 
dalamnya terdapat kandungan dua perempuan.
[Al-An'am: 143] Dan selama kamu mengharamkan dan menghalalkan, serta mengatakan: 
Ini dari Allah , maka beri tahu kami apakah dia mengharamkan laki-laki atau 
mengharamkan perempuan? Dan mereka tidak menemukan jawaban; Karena Yang Maha 
Kuasa tidak mengharamkan ini dan tidak melarang itu, maka pertanyaannya 
ditonjolkan, dan kalau pertanyaannya ditonjolkan, artinya adalah hal yang sudah 
diputuskan sehingga jika ditanya lawan, dia hanya mengatakan apa. Anda harapkan, 
dan namanya adalah pertanyaan atau pertanyaan deklaratif
Kanan mengatakan:
{Beritahu Aku dengan pengetahuan, jika Anda benar}
Artinya, ceritakan tentang larangan ini, jika Anda benar. Karena kamu tidak 
layak untuk diharamkan, melainkan mengharamkan dan membolehkan penciptaan dan 
hukumnya
Jika Anda memiliki pengetahuan, beri tahu kami pengetahuan ini
Kemudian kebenaran datang dengan berita tentang sisa empat ternak, dan dia 
berkata:
{Dan dari dua unta}
(/ 921) dan dua unta dan dua sapi dua mengatakan Alzkran kampus atau dua betina 
tetapi termasuk kandungan dua betina atau kamu syahid karena Allah Sakm ini 
lebih zalim dari pada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah orang-
orang sesat tanpa mengetahui bahwa Allah berbuat tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim (144) dan sapi dua Seorang laki-laki dan seorang 
perempuan juga, dan laki-laki dari sapi-sapi yang kita sebut banteng, dan 
beberapa orang membuat kesalahan ketika menyebut sapi betina “sapi”, karena sapi 
adalah nama untuk masing-masing: untuk laki-laki dan perempuan, dan t pada sapi 
untuk satu, dan nama perempuan adalah "Thawra".
{Dan dari dua unta dan dua sapi, katakan: Apakah laki-laki diharamkan, atau dua 
perempuan?}
Kamu berkata: Kamu tidak mengikuti seorang Rasul, dan kamu berada di masa rasul, 
dan tidak ada rasul yang datang kepadamu, maka tidak ada larangan kecuali dari 
Allah , dan larangan Allah tidak memberi tahu kamu kecuali melalui seorang 
rasul.
Sebaliknya, apakah kamu menjadi saksi tentang larangan itu, yaitu apakah kamu 
menyaksikan Tuhanmu dan melihat-Nya ketika Dia memerintahkan kamu untuk 
melakukan larangan ini, atau apakah kamu para nabi?
Kamu dengan sengaja berbohong kepada Allah untuk menyesatkan orang
Oleh karena itu, kebenaran tidak membimbing orang yang menganiaya dirinya 
sendiri dan menganiaya orang-orang
Kemudian Allah berfirman:
{Katakanlah: Saya tidak menemukan apa yang telah diwahyukan kepada saya 
dilarang.}
(/ 922) Katakanlah: Saya tidak menemukan dalam apa yang telah diturunkan kepada 
tabu di feed feeder hanya mati atau darah tercurah atau babi, itu adalah 
kekejian atau zina orang-orang kepada Allah dengan itu memaksa non-Karabakh 
tidak dikembalikan , Tuhan Maha Pengampun, Penyayang (145) dan hak atas Yang 
Mahakuasa telah Dia berbicara tentang larangan dalam banyak ayat; Ada sebuah 
ayat di mana dia berkata:
{Merampas kematian dan darah pada Anda dan babi dan umat Allah selesai dan 
Almnknqp dan Moqozp dan miskin dan Altihp dan makan hanya apa tujuh Zkeetm dan 
pembantaian monumen}
[Al-Ma'idah: 3] Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pemikiran 
kita, kita menemukan bahwa itu terbatas pada empat saja, maka Dia berfirman:
Katakanlah: Aku tidak menemukan di dalam apa yang diwahyukan kepada orang-orang 
yang tabu memberi makan hanya mati atau tercurah darah atau babi, atau itu 
adalah kekejian bagi orang-orang yang berzina di sisi Allah }
[Al-An'am: 145] Bagaimana teks ini setuju dengan teks lainnya?! Siapa pun yang 
mengatakan itu, kami katakan kepadanya: Anda tidak membedakan antara singkat dan 
berlebihan, Anda juga tidak membedakan antara ringkasan dan detail; Jadi apa 



yang tersisa dalam ayat ini termasuk dalam kematian. Karena yang tersedak, yang 
merosot, yang ditanduk, dan apa yang dimakan tujuh orang, dan orang yang 
disembelih di tugu dan apa yang dipersembahkan kepada selain Allah hadir dan 
termasuk dalam kata "mati".
Lalu: Siapa yang berkata: Al-Qur'an adalah satu-satunya sumber hukum? Legislasi 
juga diberikan kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dengan mandat dari Allah di Mahakuasa 
mengatakan:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Al-Hashr: 7] Janganlah kamu mengatakan bahwa larangan itu hanya sebatas pada 
ayat ini, karena larangan itu banyak, dengan bukti bahwa Allah pernah 
memperindahnya, maka Dia melarang kita dari kejahatan; Setiap kejahatan dilarang
Dan kami katakan sebelumnya: Darah yang tumpah itu haram, dan darah yang tumpah 
adalah cairan yang tercurah, mengalir dan mengalir pada saat penyembelihan, dan 
adakah darah yang tidak tercurah? Ya, dan itu adalah darah yang telah mencapai 
kohesi yang begitu kuat sehingga merupakan organ dalam tubuh seperti hati atau 
limpa.
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda: “Dihalalkan bagi kami dua mayat dan dua darah: adapun 
dua mayat, yaitu ikan paus dan belalang, dan Adapun dua darah itu adalah hati 
dan limpa.” Dan dalam riwayat lain: ikan dan belalang
Menurut logika larangan bangkai dan darah, kita tidak boleh makan bangkai dari 
ikan
Tidak pula hati dan limpa, tetapi Allah menghalalkan ikan, belalang, hati, dan 
limpa karena tidak membahayakan tubuh. Jika kita membantai salah satu dari 
mereka, tidak ada darah yang akan mengalir darinya. Adapun hati dan limpa adalah 
darah yang telah mencapai keabsahan pembentukan organ dalam tubuh, dan tidak ada 
organ tubuh yang melakukan tugas yang terbentuk dari darah yang rusak, melainkan 
harus dari darah murni.
Hak yang telah disahkan menentukan kondisi yang menguntungkan bagi mereka yang 
bertanggung jawab, dan mereka dapat melalui keadaan dan situasi di mana mereka 
tidak menemukan apa pun kecuali orang mati, dan di sini mereka makan makanan 
yang diperlukan sebanding dengan pembayaran kerugian dan kelaparan.
Tetapi seorang Muslim tidak boleh mengisi perutnya dengan hal-hal ini
{
Maka barang siapa yang dipaksa tanpa bantahan atau pelanggaran, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}
[Al-An'am: 145] Dan jenis-jenis pemaksaan: Apakah kamu tidak menemukan apa yang 
boleh dimakan dari yang mubah, atau jika ada yang bisa dimakan dari yang mubah, 
kecuali ada orang yang memaksa kamu untuk memakannya. makan ini dilarang, jadi 
paksaan termasuk dalam paksaan, dan paksaan memaksa Anda dan memotivasi Anda 
untuk mencegah diri Anda binasa; Jadi Anda mengambil makanan sehingga Anda bisa 
makan, sehingga Anda tidak mati kelaparan. Jika Allah telah mengizinkan Anda 
untuk makan bangkai jika Anda diduga akan mati kelaparan, maka Anda tidak perlu 
dipaksa untuk mati mendadak; Dia yang pertama melakukannya; Karena Dia, Maha 
Suci Dia, yang memberi wewenang dan mengatur lisensi, dan ini berarti bahwa itu 
memasuki mandat; Karena Allah senang jika kelonggaran diberikan sebagaimana Dia 
senang jika kehendak-Nya diberikan, dan selama itu masuk ke ranah amanah, di 
sini ada ampunan dan belas kasihan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan atas orang-orang Yahudi
{/ (923) dan orang-orang Yahudi merampok kami semua kuku dan dari sapi dan domba 
merampas mereka Ahovernmma kecuali apa yang membawa mereka datang atau Alhwaya 
atau berbaur begitu besar sehingga Dzenahm Bbgehm dan saya tulus (146) Di 
sinilah hak untuk larangan kedua, larangan pemurnian dan kedisiplinan, 
sebagaimana dikatakan sebelumnya:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[An-Nisa': 160] Jadi "paku" adalah apa yang muncul ketika kita melihat kaki 
beberapa hewan atau burung. Ada hewan yang jari-jari kakinya kita temukan 
terbelah dan jari-jarinya terpisah dan terpisah satu sama lain, maka hal itu 
tidak diharamkan bagi mereka, dan pada jenis yang lain kita mendapati bahwa 
jari-jari kakinya tidak terlepas dan tidak terbuka, seperti unta. Dan burung 



unta, bebek, dan angsa, yang memiliki paku
Setiap orang yang memiliki paku dilarang bagi orang Yahudi, dan itu dilarang 
bagi mereka, bukan karena kedengkian dan bahaya dalam makanan, tetapi sebagai 
disiplin bagi mereka karena mereka tidak adil dengan mengambil selain hak-hak 
mereka; Oleh karena itu, Allah melarang mereka dari sebagian dari apa yang 
dibolehkan bagi mereka. Sang ayah menghukum putranya yang menganggap kebutuhan 
saudaranya sebagai serangan; Pengeluaran dicegah darinya, dan pengeluaran itu 
sendiri tidak dilarang, tetapi larangan di sini adalah untuk disiplin
Yang benar adalah:
{Fbzlm orang-orang yang mengikuti mereka mengingkari mereka dari hal-hal baik 
yang dirujuk dan sering ditolak dari jalan Allah * dan mengambil riba telah 
mengharamkannya dan memakan harta orang mereka secara tidak sah}
[An-Nisa: 160-161] Dan karena mereka melakukan semua itu, larangan itu datang 
sebagai hukuman dan disiplin
{Bagi mereka yang mengikuti merampok kami semua kuku dan dari sapi dan domba 
merampas Ahomanma mereka kecuali apa yang membawa mereka datang atau Alhwaya 
atau bercampur dengan spektrum tulang Dzenahm Bbgehm dan saya tulus}
[Al-An'am: 146] Dan ketika Anda menyembelih bangkai, Anda akan menemukan 
beberapa lemak di ginjal, dan di dalamnya kita menemukan apa yang mereka sebut 
"jaringan lemak" serta "mekanisme domba", dan ketika Anda memotong kepalanya, 
Anda akan menemukan di dalamnya semacam lemak, dan yang benar telah mengharamkan 
mereka pada sapi dan domba lemaknya
demikian juga
{setiap orang yang memiliki kuku}
Seluruh Muharram
Pengecualian pada sapi dan domba adalah:
{Kecuali apa yang membawa punggung atau wadahnya}
Artinya, Dia mengizinkan bagi mereka apa yang ada di atas bagian belakang lemak, 
dan mengizinkan bagi mereka apa yang membawa wadah minyak, dan "wadah" adalah 
jamak dari wadah, wadah, wadah, atau wadah, yang adalah apa yang berisi usus, 
artinya ia mengumpulkan dan berputar. lingkaran bundar yang dia letakkan di 
kepalanya untuk melindunginya ketika dia membawa barang-barang di atasnya; Dia 
berkata: "Hawiyah" telah dibuat, dan wadah di sini adalah usus besar, dan 
panjangnya satu meter, dan dari kebijaksanaan komposisi ilahi, kami menemukan 
bahwa itu membungkus satu sama lain, dan itulah sebabnya namanya adalah "Al-
Hawaya", dan itulah yang kami sebut "Al-Mambar".
Demikian juga dia menghalalkan bagi mereka apa yang bercampur dengan tulang di 
kaki, samping, kepala dan mata, dan juga menghalalkan bagi mereka lemak yang 
bercampur dengan tulang dari bokong, karena bokong menahan tulang ekor.
Yaitu, asalnya, dan itu adalah molekul asal mula dosa di kepala tulang ekor
Dan karena dia penyayang, dia menurunkan azab yang termasuk rahmat, maka dia 
menghalalkan sesuatu dan mengharamkan yang lain.
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
Itulah yang Kami beri balasan atas keinginan mereka, dan sesungguhnya Kami 
adalah orang-orang yang benar.
{
Larangan ini bukanlah pelanggaran terhadap mereka, atau keras kepala dalam 
perlakuan mereka, melainkan karena mereka telah melanggar, dan pelanggar harus 
mengambil bagiannya dari hukuman. Agar dia berpikir tentang apa yang dicapai 
oleh penindas dalam hal manfaat, dan apa yang mencegahnya dari manfaat juga, dan 
ketika dia membandingkan keduanya, dia dapat berpaling dari kezalimannya, dan 
mereka telah menghalangi jalan Allah , dan mereka mengambil riba untuk 
menumbuhkan uang mereka dan memakan uang orang secara tidak adil, maka kebenaran 
mengharamkan mereka sebagian dari yang halal.
Dan Maha Suci Dia, adalah benar dalam setiap laporan tentang dia, dan kita tahu 
dengan ini bahwa alasan larangan sebagian yang dibolehkan adalah karena 
kezaliman mereka dan dosa yang dilakukan oleh mereka, maka larangan itu adalah 
hukuman bagi mereka. .
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka mengingkarimu, maka katakanlah kepada Tuhanmu
{(924) Dan jika mereka mengingkarimu, maka katakanlah, "Tuhanmu diberkahi dengan 
rahmat yang berlimpah, dan Dia tidak akan ditolak oleh murka-Nya atas nama 
orang-orang kriminal." Tetapi kebenaran tidak mempercepat siksaan mereka karena 
itu adalah rahmat yang luas



{Katakanlah: Tuhanmu adalah rahmat yang besar.}
[Al-An'am: 147] Tetapi berhati-hatilah dari mencari rahmat yang kekal; Itu hanya 
penundaan
Dia tidak akan melewatkan siksaan-Nya, dan di sini Dia juga bersimpati dengan 
mereka, dan Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Tuhanmu penuh dengan belas kasihan.}
Seolah-olah dia berkata kepada mereka: Periksalah dirimu dan malulah kepada 
Allah , dan jangan tertipu bahwa Dia adalah Tuhan, yang menciptakan dari 
ketiadaan dan memperluas dari ketiadaan, dan mengambil alih pendidikan, tetapi 
Dia tidak akan menolak dan mencegah. murka dan hukuman-Nya dari orang-orang 
kriminal di antara kamu.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Mereka yang mengasosiasikan diri mereka sendiri akan berkata.}
(/ 925) akan mengatakan kafir jika Allah menghendaki, apa yang kami terlibat 
atau nenek moyang kami atau dirampas sesuatu sebagai kebohongan bagi mereka yang 
bahkan sebelum mereka merasakan Kekuatan Kami Katakan: Apakah Anda memiliki 
pengetahuan Vtakrjoh kami bahwa Anda mengikuti hanya dugaan jika Anda hanya 
Takrson (148) dan kata Anda membaca sebuah ayat di mana "akan mengatakan 
Ketahuilah bahwa itu berisi rahasia Al-Qur'an yang ajaib, dan yang memberikan 
rahasia ini adalah lawan, sehingga Anda tahu bagaimana musuh Allah mengarah ke 
bukti kebenaran Allah , yang menunjukkan bahwa dia dalam kelalaian.
Dan sebelumnya, Allah SWT berfirman:
{Yang bodoh ada di antara orang-orang.}
[Al-Baqarah: 142] Dan "dia akan mengatakan" berarti bahwa mereka tidak 
mengatakan sekarang, dan Al-Qur'an mengatakan bahwa mereka akan mengatakan, dan 
Al-Qur'an tidak menyembunyikan dan menyembunyikan ayat ini.
Dan jika mereka memiliki sedikit pemikiran, mereka akan menyembunyikan ucapan 
itu sampai mereka menunjukkan bahwa pembicara Al-Qur'an tidak mengatakan ucapan 
yang benar, atau setidaknya mereka mengatakan bahwa dia mengatakan: "Orang-orang 
bodoh akan mengatakan," dan kami tidak bodoh, jadi kami tidak mengatakan pepatah 
ini.
Tetapi mereka mengatakan perkataan yang bodoh meskipun ayat itu mendahului 
mereka dalam meramalkan apa yang akan mereka katakan; Karena orang yang 
mengatakan adalah Allah , dan tidak mungkin untuk pencegahan dari Allah ciptaan 
datang untuk beristirahat dengan Allah ‘ketulusan s
Mereka mendengar kata itu, tetapi mereka tidak tinggal diam, tetapi lidah mereka 
mendahului mereka untuk mendukung Al-Qur'an
Dan setiap orang boros yang tidak mengikuti jalan Allah mengatakan: Tuhan kami 
adalah yang memberi petunjuk dan dialah yang menyesatkan, dan dia mengatakan itu 
dengan kesombongan dan kekasaran untuk membenarkan apa yang dia lakukan karena 
kebodohan.
Dan orang-orang yang boros, serta orang-orang musyrik, akan terus mengatakan 
itu, dan mereka akan mencoba menganalisis apa yang dilarang Allah.
Kaum musyrik muncul dengan dua masalah: masalah keyakinan, dan masalah tugas. 
Dalam masalah iman, mereka berkata:
{Jika Allah menghendaki, Dia tidak akan menghubungkan kita.}
Seolah-olah mereka telah melakukan penyembahan berhala, dengan kehendak Allah
Dan mereka sampai pada apa yang mereka dilarang dari hal-hal yang halal dari 
Allah dan mengatakan bahwa mereka telah melakukannya dengan kehendak Allah juga. 
untuk menemukan pembenaran untuk diri mereka sendiri, dan pepatah ini bukan 
masalah alasan; Karena jika itu adalah jeda mental, itu akan berada di pengamat: 
baik dan jahat, karena salah satu dari mereka mengatakan: Tuhan kita telah 
menulis pada kita - Allah melarang - kejahatan, mengapa dia menyiksaku? Dan 
orang ini tidak berkata, “Dan Allah telah menuliskan kebaikan untukku.”
Inilah yang dipaksakan dan dituntut oleh logika, tetapi mereka berbicara tentang 
kejahatan dan tetap diam tentang apa yang diberikan kepada mereka tentang 
kebaikan
dan katakan mereka
{Jika Allah menghendaki, Dia tidak akan menghubungkan kita.}
arti sebenarnya; Karena jika Dia, Maha Suci Dia, berkehendak menjadikan semua 
orang Mahdi, Dia akan bertindak, tetapi Dia akan menciptakan pilihan bagi kita, 
dan dalam kerangka pilihan ini, tidak peduli apa pun yang menyimpang dari 
kehendak universal-Nya.



Sebaliknya, ia mengeluarkan kekufuran dan kejahatan dari tujuannya yang sah
Kita telah belajar bahwa ada perbedaan antara universalitas dan legitimasi; 
Kekafiran orang kafir bukan karena paksaan Allah atau paksaan dari-Nya, Maha 
Suci Dia.
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia 
kafir}
[Al-Kahfi: 29] Seseorang mampu mengarahkan energi yang diberikan kepadanya oleh 
Allah untuk kebaikan atau kejahatan
Oleh karena itu, pilihan seseorang adalah membawanya kepada iman atau membawanya 
kepada kekafiran, demikian kebenaran mengatakan tentang orang-orang yang 
mengklaim bahwa kekafiran mereka adalah karena kehendak Allah :}
Demikianlah orang-orang sebelum mereka berdusta sampai mereka merasakan 
keburukan kita.
{[Al-An'am: 148] Dan orang-orang yang mendahului mereka mengatakan bahwa, dan 
mereka melakukan hal yang sama seperti yang mereka lakukan mengingkari; Dan 
datanglah kepada mereka kesulitan dan siksaan yang berat dari Allah , dan itulah 
sebabnya kebenaran memerintahkan Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan 
para sahabatnya:}
Katakanlah, "Apakah Anda memiliki pengetahuan yang Anda bawa kepada kami jika 
Anda hanya mengikuti dugaan, dan jika Anda hanya menghindari?
{[Al-An'am: 148] Dan Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, menanyakan kepada mereka tentang ilmu yang 
dengannya mereka membenarkan keabsahan apa yang mereka klaim.
Dan mereka mengklaim itu, yaitu, apakah Anda memiliki pesan dari Allah , dan 
sebenarnya mereka tidak memiliki pengetahuan atau bukti, mereka mengikuti 
dugaan, dan mereka spekulasi, artinya kata-kata mereka bukan bukti yang jelas 
tentang apa yang dimaksud. oleh itu, itu adalah spekulasi dan dugaan dan 
kebohongan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Katakanlah, semoga Allah merahmatinya
{(/926) Katakanlah, Allah memiliki bukti terakhir. Jika Dia menghendaki, Dia 
akan memberi petunjuk kepada kalian semua. (149) Ya, jika Dia menghendaki, Dia 
akan memaksa mereka untuk mendapat petunjuk, dan tidak seorang pun dari mereka 
dapat menyimpang dari petunjuk itu. dalam pilihan mereka
Bukankah Yang Mahakuasa tidak menciptakan orang-orang yang tidak mendurhakai 
Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa yang diperintahkan 
kepada mereka? Bukankah dia menciptakan seluruh alam semesta dengan 
perintahnya?!
{Katakanlah, kepada Allah adalah bukti yang pasti.}
[Al-An'am: 149] Dan "argumen" adalah bukti yang Anda buat untuk mendukung 
pernyataan Anda dalam argumen, dan itulah sebabnya kami menyebut kontrak kami 
sebagai bukti kepemilikan.
Atau "argumen ekstrem" yaitu argumen yang tidak pernah menerapkan apa pun dan 
mengganggu tujuan yang dimaksudkan
Maka kebenaran berkata:
{Katakanlah, datanglah saksimu}
(/ 927) Katakanlah demikian para syuhada kalian yang bersaksi bahwa Allah telah 
mengharamkan hal ini, saksi tidak bersaksi bersama mereka dan jangan mengikuti 
hawa nafsu orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat mereka Brabham menyesuaikan (150) dan Mademtem 
tidak memiliki pendidikan, kemungkinan Anda memiliki saksi atas apa yang Anda 
katakan
Dan pidatonya:
{Datanglah para martirmu}
Ini adalah pidato kepada kelompok, dan "datang" di mana tunggal, tunggal dan 
ganda, apakah maskulin atau feminin adalah sama.
Dan jamak, maskulin atau feminin, dan dia berkata: Datanglah, hai Zaid, 
kepadaku, dan datanglah, hai Hindu, kepadaku, dan datanglah juga kepada kelompok 
laki-laki dan kelompok perempuan, dan ini adalah bahasa orang-orang Hijazi.
Dan itu berbeda dengan bahasa Bani Tamim, yang mereka tambahkan, sehingga 
dikatakan: “Ayo, laki-laki,” “Ayo, perempuan,” dan “Ayo, ayo, ayo, dan datang.”
Dan Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Quraisy "orang Hijazi", dan kebenaran 
mengatakan:
{Datanglah para martirmu}



Artinya, datanglah dan bawalah saksi-saksimu bahwa Allah telah mengharamkan hal 
ini, karena kamu tidak berilmu, dan juga kamu tidak memiliki saksi terhadap 
penggugat; Jika Anda memiliki saksi, bawalah saksi-saksi ini
Bagaimana jika mereka membawa saksi palsu? Dia - Maha Suci Dia - memperingatkan 
Rasul-Nya dan menjelaskan kepadanya bahwa bahkan jika mereka membawa martir, 
tidak percaya mereka, mereka pendusta: seolah-olah Allah ingin mengekspos saksi 
juga di depan saksi sebelum mereka, dan juga memberikan dua kasus; Maha Suci 
Dia, Dia membantah dan membatalkan argumen mereka, dan membuka saksi-saksi yang 
membawa mereka
Seolah-olah dia berkata: Bawa mereka yang memberi tahu Anda kata-kata ini, dan 
ini adalah skandal bagi mereka yang memberi mereka perintah ini
Dan kebenaran memerintahkan Rasul-Nya untuk tidak mengikuti orang-orang yang 
mengingkari wahyu-Nya, Maha Suci Dia
Dan kata “keinginan” adalah jamak dari nafsu, yang muncul dalam pikiran untuk 
menyimpangkan seseorang dari kebenaran; Nafsulah yang menanggapi pikiran dan 
membuatnya menyimpang dari kebenaran:
{Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami dan orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat.}
[Al-An'am: 150] Dan mereka tidak mengingkari ayat-ayat Allah saja, tetapi juga 
tidak beriman kepada akhirat; Karena jika mereka percaya pada akhirat, mereka 
akan tahu bahwa mereka akan diberi ganjaran untuk ini sesuai dengan kejahatan 
mereka.
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
{
Dan mereka hanya untuk Tuhan mereka.}
[Al-An'am: 150] Kami memahami dari kata "modal" bahwa dari keadilan dalam arti 
pemerataan; Jika dikatakan: Dia adil dalam ini dan itu, atau dia hanya di antara 
ini dan itu; Atau adil dalam penghakiman, adapun keadilan dengan itu, yang 
dimaksud adalah dia menjadikan dia adil dan setara
Itu datang dengan makna ini dalam ayat lain yang merupakan perkataan yang benar:
{Segala puji bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap 
dan terang, kemudian menghitung orang-orang yang kafir kepada Tuhannya}
[Al-An'am: 1] yaitu, mereka membuat apa yang tidak bisa menyamai Allah ; Setara 
dan adil bagi Allah
Ini adalah perbuatan orang-orang yang menyekutukan Allah , dan juga orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah . Salah seorang dari mereka berpaling dari 
Tuhannya dengan kekafiran dan berpaling dari-Nya, menyekutukan-Nya dengan-Nya, 
dan menyamakan yang lain dengan-Nya.
Kita harus memperhatikan ketika mengucapkan kata “Tauhid” yaitu: (Tidak ada 
Tuhan selain Allah ) jangan berhenti mengatakan: (Tidak ada Tuhan) karena itu 
berarti mengingkari dan mengingkari adanya tuhan dan ini, Allah melarang, adalah 
penistaan.
Oleh karena itu, kita harus menghubungkannya dengan apa yang mengikutinya, dan 
mengatakan: (Tidak ada Tuhan selain Allah ) atau ketika kita mengucapkan kata 
(tidak ada Tuhan) hati kita tertutup untuk keesaan-Nya dan apa yang dituntut 
dari-Nya - kebesaran-Nya adalah - dari sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan, 
dan arti dari (Tidak ada Tuhan selain Allah ) adalah bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah . Hanya Allah yang disembah dengan hak, karena banyak yang disembah 
dengan sia-sia seperti berhala, bintang, jin, sebagian manusia, malaikat, dan 
sebagainya.
dan kata
{Demi Tuhan mereka, mereka adil}
Dinyatakan bahwa mereka adalah orang-orang musyrik, juga orang-orang yang 
mengingkari keberadaan Allah , bahwa tentang Tuhan kita dia adil, cenderung, dan 
menyimpang dari mengakui dia sebagai tuhan.
Maka kebenaran berkata:
{Katakan, ayo, aku baca}
(/ 928) Katakanlah: Ayo Bacalah apa yang dilarang, Tuhanmu atasmu untuk tidak 
bergabung dan berbakti kepada orang tuamu tidak membunuh anak-anakmu dari 
kemiskinan kami Nrozkkm dan mereka tidak mendekati mereka sebagai tidak bermoral 
dan perut tidak membunuh jiwa yang Allah mengharamkan kecuali dengan kebenaran. 
Itulah Sakmnya yang kamu pahami (151) Lihatlah Dalam ayat ini, kami tidak 
menemukan makanan terlarang yang menjadi dasar kehidupan, tetapi kami menemukan 
di dalamnya pantangan yang jika kami mengikutinya, kami menyia-nyiakan nilai-



nilai moral itulah unsur-unsur kehidupan spiritual, itu adalah unsur-unsur 
kehidupan dari nilai-nilai
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
Dan pertunjukan Al-Qur'an di sini mengambil kata “datang” dengan pemahaman yang 
lebih dalam dari sekedar jumlah pemilih, seolah-olah kebenaran mengatakan: Saya 
menerima partisipasi mereka yang ingin menjadi tinggi dalam menerima pesanan.
Anda menerima perintah Allah untuk naik di atas dasar berbatu undang-undang umat 
manusia; Jangan mengambil hukum Anda dari dasar hukum manusia; Karena syarat 
yang disyaratkan pada pembuat undang-undang adalah tidak sama dengan orang yang 
membuat undang-undang untuknya, dan tidak menjadi ahli waris dari sebagian dari 
apa yang dia undang, dan untuk dapat dipahami sehingga tidak ada kasus yang 
absen darinya dan dia tidak mengabaikannya. apa pun.
Dia tidak dapat mencegah dirinya sendiri untuk mengambil manfaat dari hukum
Kapitalis - misalnya - membuat undang-undang untuk mendapatkan keuntungan, dan 
kaum Marxis membuat undang-undang untuk mendapatkan keuntungan
Dan setiap orang membuat undang-undang dengan keinginannya sendiri, dan setelah 
itu dia mengubah undang-undang itu ketika kita mengetahui bahwa itu tidak 
memenuhi dan tidak mencakup masalah kehidupan. Hukum, kami perbaiki
Dan arti mewujudkan hukum berarti ada sesuatu yang tidak diketahuinya pada saat 
hukum itu
Oleh karena itu, diatur dalam yang dikodifikasikan tidak boleh sama dengan yang 
dikodifikasi, dan bahwa salah satu persoalannya tidak boleh dihilangkan darinya 
agar tidak diperbaiki olehnya, dan bahwa ia tidak boleh menjadi ahli undang-
undang. , dan itu tidak ditemukan pada manusia sama sekali. Ketika Allah 
memanggil, "Ayo," itu berarti, bangkit dari dasar legalisasi kemanusiaan Anda ke 
yang tertinggi, untuk mengambil darinya teknis Anda yang mengatur pergerakan 
hidup Anda, karena dia tidak mendapat manfaat dari apa yang telah dia tetapkan, 
tetapi kamulah yang mendapat manfaat, dan karena tidak ada sesuatu pun yang 
absen dari-Nya, Maha Suci Dia, dan Dia adalah Pencipta, Dialah yang pertama 
membuat undang-undang untukmu.
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Al-An'am: 151] "Attal" adalah dari bacaan, yaitu bacaan
{apa yang dilarang Tuhanmu untukmu}
Apa yang membuatnya dilarang?
Artinya, mereka harus menahan diri untuk tidak melakukannya, dan saya akan 
memberi tahu Anda semua laporan, satu laporan demi satu
{Jangan mengasosiasikan apapun dengan Dia.}
[Al-An'am: 151] Yang Mahakuasa telah datang untuk melarang kemusyrikan melalui 
struktur bahasa yang menjamin kita untuk tidak mengasosiasikannya; Anda adalah 
satu jam yang datang untuk menerima perintah untuk orang yang Anda pimpin, dan 
Anda berkata kepadanya: Dengarkan apa yang saya larang dari Anda, dan ikutilah.
Kemudian Anda mulai secara rinci, dan kebenaran di sini datang dengan klausa 
tabu dan larangan pertama, yaitu bahwa kita tidak boleh mengaitkan apa pun 
dengannya.
Artinya, saya membacakan kepada Anda larangan syirik, yang pertama dari hal-hal 
yang dilarang adalah syirik, dan adalah atas kita untuk mempersatukan Allah .
Oleh karena itu, setiap perintah membutuhkan larangan, dan setiap larangan 
membutuhkan perintah
Jangan bingung dengan perintah dan larangan
Atau Anda harus menjauhkan diri dari apa yang datang sebelumnya, yaitu, Anda 
harus meninggalkan kemusyrikan, dan bersikap baik kepada orang tua Anda, dan 
tidak membunuh anak-anak Anda, dan tidak mendekati maksiat.
Yang wajib melakukannya?
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan berbakti kepada orang tua
{Dan Allah SWT di sini memerintahkan untuk menekankan kebaikan kepada orang tua; 
Ini adalah perintah afirmatif dan membutuhkan larangan terhadapnya, dan itu 
adalah durhaka kepada orang tua, yaitu jangan durhaka kepada mereka.
Kelalaian berbuat baik kepada orang tua termasuk apa yang diharamkan Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan, karena Kami telah 
memberi rezeki kepadamu dan mereka.
{[Al-An'am: 151] yaitu, selamatkan nyawa anak-anakmu.
dan katakan:}



fitnah
{yaitu, siapa pun yang miskin, seolah-olah mereka miskin, dan selama kemelaratan 
ada, keasyikan orang tersebut dengan rezeki untuk dirinya sendiri mendahului 
keasyikan dengan rezeki orang-orang yang datang setelah dia; Wahai orang-orang 
fakir, ingatlah bahwa Allah memberkati kamu dan memberi rezeki kepada orang-
orang yang akan datang lebih banyak dan mereka adalah anak-anak
Mahakuasa berkata:}
Dan janganlah kamu mendekati perbuatan maksiat, baik yang tampak maupun yang 
tidak.
{[Al-An'am: 151] Ini adalah larangan kedekatan, yaitu larangan keadaan yang 
dapat menyebabkan tindakan, bukan hanya tindakan; Ketika Allah ingin melarang 
Adam dan istrinya pohon, dia berkata:
{Jangan dekati pohon ini}
[Al-A'raf: 19] karena kedekatan bisa menggoda untuk disantap, begitu juga:}
Dan jangan mendekati ketidaksenonohan
{yaitu, tidak memulai perbuatan amoral dengan melihat atau menatap tabu orang 
lain, serta seorang wanita yang menghiasi dirinya sendiri; Ini mengarah pada 
pengenalan amoralitas, dan jika menahan diri dari perkenalan, itu mengamankan 
hasutan dan tergelincir; Karena Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: Yang halal itu jelas dan yang 
haram itu jelas, dan di antara keduanya ada hal-hal yang syubhat yang banyak 
orang tidak mengetahuinya. Sesungguhnya Allah SWT melindunginya di bumi ini. 
Sesungguhnya di dalam tubuh itu ada segumpal daging. Jika baik, maka baik 
seluruh tubuh, dan jika rusak, rusak seluruh tubuh, dan itu adalah hati.”
Dan kebenaran mencegah Anda: untuk tidak mendekat, yaitu menjauhkan diri dari 
pemikiran bahwa Anda akan tergoda oleh hal-hal, seperti "Hindari" sepenuhnya, 
dan Allah SWT berfirman:}
jadi hindari kekejian dari berhala
{[Haji: 30]
dan katakan:
{
dan hindari ucapan salah}
[Haji: 30]
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu mendekati perbuatan maksiat, baik yang tampak maupun yang 
tidak.
{
Dan segala sesuatu yang tampak dari maksiat adalah dari perbuatan mangsanya yang 
melakukan perbuatan maksiat dan}
dan perut
{Itu dari tindakan rahasia seperti kebencian, kedengkian, dan iri hati
Allah melanjutkan:}
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah , kecuali yang benar.
{[Al-An'am: 151] Kata "jiwa" berbeda untuk orang-orang dalam arti, dan jiwa 
hanya digunakan untuk merujuk pada pertemuan jiwa dengan materi, dan jiwa itu 
sendiri baik, dan materi dengan sendirinya adalah sebaik-baik penyembah.
{Dan tidak ada yang lain selain mengagungkan-Nya dengan puji-pujian-Nya}
[Al-Isra: 44] Jika jiwa bertemu dengan materi, maka kehidupan akan muncul. Jadi, 
membunuh jiwa berarti memisahkan jiwa dari materi dengan menghancurkan 
strukturnya, dan ini bukanlah kematian; Karena Allah -lah yang membunuh jiwa, 
adapun manusia dalam ayat tersebut, Anda akan menemukan kehati-hatian yang 
memberi Anda keseimbangan dalam mengambil keputusan, dan kebenaran telah 
menyegel lima hal, sehingga membunuh jiwa jika dia menghancurkan strukturnya.
Dan yang menghidupkan adalah Allah , maka tidak ada yang dapat mencabut 
kehidupan selain Dia
Setelah itu, Allah memerintahkan kita untuk mencabut nyawa untuk pembalasan, 
atau untuk perzinahan dari pakaian yang rapi, seorang pria atau seorang wanita, 
atau karena kemurtadan, karena ini adalah pembunuhan yang benar, tetapi Yang 
Mahakuasa mengutuk orang-orang yang secara tidak adil menghancurkan Allah. 
bangunan, dan manusia adalah bangunan Allah , maka janganlah kamu melampaui 
batas terhadapnya.
Oleh karena itu, Allah memerintahkan kita untuk menghukum orang yang membunuh 
manusia; Sehingga masing-masing memelihara kehidupan dirinya sendiri, dan ketika 
seseorang memelihara setiap jiwa, dia akan menyelamatkan dirinya sendiri dan 



selamat
Beginilah kebenaran memerintahkan agar kami membunuh pezina, dan pezina yang 
berzina disebut laki-laki dan perempuan, dan dialah yang menikah dan masuk ke 
dalam istrinya dan mencicipi keluarga masing-masing dan menuntunnya, serta 
murtad, kami tertarik pada kebebasan berkeyakinan; Dengan bukti bahwa kami tidak 
membunuh orang kafir yang asli karena kekafirannya, tetapi seseorang harus 
memahami bahwa memasuki agama Islam mengharuskan dia mempelajarinya dalam studi 
yang lengkap dan meyakinkan, dan bahwa dia tahu bahwa hidupnya bergantung pada 
meninggalkan agama ini. . Dia sepenuhnya yakin
Kami melindungi dengan pilihan, jadi kami mengumumkan kepada semua orang yang 
menerima Islam dan memperingatkannya: Jangan memasuki arti Islam yang tampak 
tanpa memahami arti Islam, karena jika Anda masuk dan kemudian setelah itu, Anda 
akan dibunuh, dan selama harga suatu hal adalah kehidupan, perlu bagi seseorang 
untuk mengambil tindakan pencegahan yang ekstrim
Ada juga keyakinan dalam hal ini bahwa jika seseorang mencari bukti, dia akan 
yakin bahwa dia memiliki Allah yang benar , tetapi kami tidak membunuh orang 
kafir yang asli.
Jadi orang murtad dibunuh untuk melindungi bungkusan pilihan, jadi berhati-
hatilah masuk tanpa berpikir; Karena jika Anda masuk dan kemudian murtad, Anda 
akan dibunuh, dan dengan demikian kebenaran menyucikan masalah. Orang yang 
menerima Islam harus mengajukan semua argumen untuk dirinya sendiri, dan tidak 
masuk kecuali dengan niat ini.
Ia tidak masuk ke dalam agama secara sembrono, atau masuk secara sembrono, atau 
masuk dengan tergesa-gesa
Sebaliknya, dia harus masuk perlahan dan sengaja
Dalam pernikahan, seseorang masuk dengan sebuah kata dan juga keluar dengan 
sebuah kata, yaitu: “Kamu bercerai.” Oleh karena itu, wanita itu berhati-hati, 
selama dia tahu bahwa kelanjutan pernikahannya tergantung pada satu kata, maka 
dia harus berhati-hati untuk tidak menempatkan hak ini kecuali di tangan orang 
yang dapat dipercaya.
Dan satu jam ketika ayahnya akan berkata kepadanya: Dengar, kamu dapat memilih 
seorang suami yang, jika dia mencintaimu, akan menghormatimu, dan jika dia 
membencimu, dia tidak akan menindasmu; Karena dengan sepatah kata darinya, 
kehidupan pernikahan berakhir
Karena itu, wanita harus memikirkan orang yang setia pada kata ini
Namun ada tindakan pencegahan untuk kelalaian; Seorang pria menikah satu kata, 
satu kali, tetapi dalam perceraian ada tiga tahap; sebagai kredit untuk 
kelalaian
Maka laki-laki itu menikahi perempuan itu dengan kata “jiwaku telah menikah 
denganmu atau walinya akan menikahinya, dan penerimaan itu dari suami, dan 
dengan demikian pernikahan itu selesai.”
Tetapi dalam perceraian, Allah telah mengizinkan, karena kelalaian dan 
kecerobohan pria itu, untuk menceraikan satu kali, kemudian dia mempertimbangkan 
kembali tanpa ada yang masuk di antara mereka, kemudian dia menceraikan lagi, 
dan meninjaunya, tetapi setelah perceraian ketiga dia menemukan peringatan dari 
kebenaran. : Kami telah menjagamu dengan keseimbangan kelalaianmu
Tetapi bila kamu menginginkan dia menjadi suamimu, hal itu tidak boleh dilakukan 
kecuali dia menikah dengan orang lain, dan setelah itu dia boleh kembali atau 
tinggal bersama orang yang menikahinya.
Jadi jaga baik-baik masalah yang Anda masuki, dan kontrak yang telah Anda buat
Jika hal ini terjadi dalam akad nikah, lalu bagaimana dengan murtad? Kami 
membunuh orang murtad, dan kami tidak melakukan itu padanya sebelum dia beriman, 
sebelum dia menyatakan imannya, dan sebelum memasuki wilayah orang-orang mukmin, 
agar dia tahu bahwa jika dia keluar dari Islam, dia akan dibunuh, dan dengan 
demikian Islam mempersulit untuk memasukinya, sekaligus melindungi pilihan.
Allah melanjutkan:}
Inilah yang Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengerti.
{[Al-An'am: 151] Dan "kehendak" itu hanya untuk hal-hal penting yang tidak 
lurus, seperti kehidupan, kecuali dengan mengerjakannya. Dalam masalah yang 
paling penting adalah tidak benar untuk diabaikan
Oleh karena itu, ketika Anda melihat Nabi, semoga Allah swt , beserta keluarga 
dan para sahabatnya; Selama dua puluh tiga tahun dia menerima dari surga dan 
berbicara kepada orang-orang di bumi, kemudian dia datang dalam Ziarah 
Perpisahan dan memusatkan semua prinsip agama dalam firman Yang Mahakuasa:}



Inilah yang Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengerti.
{
Dan "wassakm" tidak sah. Perundang-undangan membawa semua undang-undang dan 
detail-detail kecil di dalamnya, dan surat wasiat mencakup isu-isu terpenting 
dalam undang-undang
Pikiran harus mencakup masalah dari awal sampai akhir; Jika Anda menggunakan 
pikiran Anda dalam segala sesuatu yang dilarang, atau dalam segala sesuatu yang 
diperintahkan dalam ayat, Anda akan menemukan alasan memberikan keseimbangan 
dalam keputusan, dan kebenaran telah menutup lima hal yang disebutkan dalam ayat 
ini dengan}
Inilah yang Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengerti.
{
Perintah-perintah ini disepakati dalam semua Pesan dan di semua agama, dan 
mereka disebut: "Sepuluh Perintah."
Dan lima hal yang dianjurkan oleh Yang Maha Kuasa adalah: * Jangan menyekutukan 
apapun dengan-Nya
* Dan berbakti kepada orang tua
*Jangan bunuh anak-anakmu karena kemiskinan
* Jangan mendekati amoralitas, apakah itu tampak atau tersembunyi
*Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah , kecuali yang benar
Dia seharusnya berkata: Itulah yang dia perintahkan kepadamu, tetapi dia 
berkata:}
dan dia memerintahkanmu
{Seolah-olah perintah dan larangan Allah adalah satu hal yang tak terpisahkan, 
yang semuanya terwakili dalam: mematuhi apa yang diperintahkan Allah , dan 
menghindari apa yang dilarang Allah .
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
agar kamu menjadi bijaksana
{Seolah-olah pikiran dibiarkan mencari hal-hal ini dalam pencarian independen 
dari metode surga, ia akan menemukan bahwa kebutuhan hidup di bumi membutuhkan 
keberadaan hal-hal ini.
Jadi, bagaimana kita melindungi diri kita dari nafsu yang saling bertentangan?
Allah harus menjadi satu sehingga masing-masing dari kita tidak mengikuti 
keinginannya sendiri
Kita tahu bahwa asal usul dalam diri manusia adalah ayah dan ibu
Jadi awalnya direkomendasikan di }
Dan berbakti kepada orang tua
{Dan dia memerintahkan agar kita tidak membunuh anak-anak karena takut 
kemiskinan; Karena hidup terus bersama mereka, dan setelah itu hidup harus 
bersih, suci bagi semua individu, dan tidak pernah ternoda oleh najis. Karena 
kita perhatikan bahwa semua anak haram diabaikan; Allah SWT menginginkan 
kemurnian keturunan dalam hidup; Sehingga masing-masing bertanggung jawab atas 
keturunannya
Dia akan diperhitungkan melawannya di depan masyarakat, dan Yang Mahakuasa 
memperingatkan kita untuk tidak membunuh satu jiwa kecuali dengan hak; Karena 
jiwa adalah asal mula terpeliharanya kehidupan
Kemudian kebenaran datang setelah itu dalam ayat berikut untuk melengkapi 
perintah, mengatakan:}
Dan jangan mendekati uang apapun
{/ (929) tidak mendekati harta anak yatim, melainkan harta yang lebih baik 
sampai mencapai puncaknya Memenuhi keseimbangan ganda dengan keadilan, bukan 
MANFAAT nafas tetapi dapat menafsirkan maknanya, meskipun tali persaudaraan dan 
perjanjian Allah terpenuhi. Itulah Sakm yang mungkin diingat (152) dan kita tahu 
bahwa anak yatim kehilangan ayahnya Dan dia tidak mencapai batas laki-laki, ini 
pada manusia, dan anak yatim pada hewan adalah orang yang kehilangan ibunya
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik, 
hingga ia dewasa.}
[Al-An'am: 152] Di sini, Maha Suci-Nya, membebankan bahwa anak yatim memiliki 
uang, sehingga Dia tidak mengatakan: Jangan makan uang anak yatim
Sebaliknya, dia memerintahkan Anda untuk tidak mendekatinya, bahkan dengan 
berpikir, bahkan dengan berpikir, dan Anda harus menjauh dari masalah ini
Dan jika dia berkata:
{Dan jangan mendekati harta anak yatim.}



Apakah masalah ini akan dirilis?
Tidak; Karena dia menambahkan dan kemudian berkata:
{Kecuali dengan yang lebih baik}
Artinya, bahwa kami memberinya uang dengan cara yang memungkinkan dia untuk 
hidup, dan dia akan memiliki aset dan peningkatan, dan itulah sebabnya dia 
berkata di tempat lain:
{Dan sediakan bagi mereka di dalamnya}
[An-Nisa: 5] Tidaklah seorang pun mengambil harta anak yatim dan menyimpannya, 
kemudian memberinya sebagian darinya setiap bulan sampai ia dewasa, ia menemukan 
uang itu hilang atau hilang, maka ia tidak mengatakan: Berilah mereka itu, lebih 
tepatnya dia berkata:
{Dan sediakan bagi mereka di dalamnya}
Artinya, berilah mereka rezeki yang timbul darinya
Uang mereka sangat penting untuk rezeki, dan ini hanya dapat dicapai jika kita 
menyalahkan anak yatim, dan kita tidak melarang perwalian anak yatim untuk 
mengurus uangnya dari orang-orang yang memenuhi syarat dalam manajemen bisnis 
dan wali, dan mungkin ada cakap dalam pengelolaan pekerjaan, dan wali di 
dalamnya, tetapi kondisinya tidak meningkat dengan menanggung konsekuensi dan 
ketentuan hidupnya dan pengelolaan uang anak yatim; Dia - Maha Suci Dia - 
mengatakan tentang itu:
{Dan siapa pun yang kaya, biarkan dia berpantang.}
[An-Nisa: 6] Artinya, wali memberikan pemeliharaan itu kepada Allah , dan ketika 
dia memberikan pemeliharaan itu kepada Allah dan tidak menerima pahala untuk 
melakukannya; Dia menjamin bahwa jika seorang anak yatim ditemukan pada 
keturunannya sampai hari kiamat, dia akan menemukan seseorang untuk mendukungnya 
sebagai hadiah untuk Allah dan secara sukarela darinya menyimpan pahalanya di 
sisi Allah.
Yang benar adalah:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}
[An-Nisa: 9] Dan apabila anak yatim itu mendapatkan orang untuk diasuhnya, dan 
apabila masyarakat menyantuni setiap anak yatim di dalamnya, dan urusan anak 
yatim itu diambil alih oleh orang-orang yang jujur yang mampu mengurus 
urusannya, orang tersebut tidak akan terlalu cemas bahwa dia akan mati dan 
meninggalkan anak-anaknya; Karena dia akan menemukan martabat dan merawat anak 
yatim, orang takut mati karena mereka memiliki anak kecil, dan mereka melihat 
bahwa masyarakat tidak merawat anak yatim, tetapi jika seseorang menemukan anak 
yatim terhormat, dan orang tua dari bangsa Islam menemukan dia banyak, jika 
kematian datang kepadanya, ia akan terjamin anak-anaknya karena mereka dalam 
perawatan masyarakat, tetapi jangan menunggu masyarakat untuk mendamaikan, 
tetapi lebih baik dari diri sendiri dan pekerjaan Anda terhadap anak yatim, dan 
dengan ini Anda dapat yakin akan anak-anak Anda, sehingga Anda akan menemukan 
seseorang untuk merawat mereka setelah kematian Anda, dan ketika umat beriman 
merawat setiap anak yatim, Anda akan menemukan orang-orang yang tidak muak 
dengan takdir Allah dalam ciptaan-Nya yang salah satunya meninggal dan 
meninggalkan anak-anak
Contohnya jelas dalam Surat Al-Kahfi antara hamba yang saleh dan tuan kita Musa 
ketika mereka melewati sebuah desa:
{Bahkan ketika orang-orang dari sebuah desa datang untuk memakan orang-orangnya}
[Al-Kahfi: 77] Maka mereka tidak meminta uang untuk menyimpannya, tetapi mereka 
meminta makanan untuk memuaskan rasa lapar, dan ini adalah kebutuhan yang 
mendesak.
Meskipun mereka mampu kepada orang-orang desa, orang-orang desa menolak untuk 
menambahkannya
Artinya adalah bahwa itu adalah desa yang kejam bagi orang tua
Dan terlepas dari hamba yang saleh, dia menemukan tanggapan mereka kepadanya dan 
penolakan mereka untuk memberi mereka makan, tetapi ketika dia menemukan 
dinding, dan dengan fisiognominya, dia tahu bahwa tembok itu ingin runtuh, 
seolah-olah tembok itu memiliki manajemen. , jadi dia membangun tembok, dan 
untuk ibunya Musa, as, dan tuan kami Musa logis dengan dirinya sendiri, jadi dia 
dan syekhnya bertanya Dari orang-orang desa hanya makanan, tetapi mereka 
menolak, jadi bagaimana Anda menanggapi mereka dengan membangun tembok untuk 
mereka, dan Anda harus mengambil biaya untuk pembangunan, karena mereka adalah 



orang-orang yang simpatik, ini adalah kata-kata Musa
Tetapi hamba yang benar itu mengganjar mereka dengan apa yang pantas mereka 
terima. Karena dengan membangun tembok, dia mencegah mereka mengambil harta, 
karena jika dia membiarkan tembok runtuh, harta di bawahnya akan muncul dan itu 
akan dipenuhi, dan beginilah cara hamba yang saleh tahu bagaimana membesarkan 
mereka.
Kemudian Allah ingin menjelaskan kepada kita bahwa tembok itu milik dua anak 
yatim piatu di kota
{Maka Tuhanmu menghendaki agar mereka mencapai kedewasaannya dan mengeluarkan 
hartanya.}
[Al-Kahfi:82] Seolah-olah penggalian harta itu diibaratkan dengan kedewasaan, 
dan seolah-olah seorang hamba yang shalih membangun tembok itu sebagai bangunan 
sementara, agar tidak runtuh kecuali ketika anak laki-laki mencapai usia 
kematangan. Anak laki-laki adalah harta mereka
Setelah itu, dia datang kepada kami dengan urgensi untuk semua ini, dan Dia, 
Maha Suci-Nya, berkata:
{Dan ayah mereka benar}
[Al-Kahfi: 82] Seolah-olah kebenaran ayah adalah orang yang ingin dengan 
kebenaran menunjukkan kepada kita bagaimana dia melindungi harta anak laki-laki, 
sehingga hamba yang saleh dan Musa datang kepada orang-orang yang penuh kasih di 
desa. , dan meminta makanan, tetapi mereka tidak memberi mereka makan, jadi 
hamba yang benar mematuhi tembok waktu yang melindungi harta dari kejahatan
Kebenaran mengatakan di sini:
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik.
{[Al-An'am: 152] Barang siapa yang tidak mampu mendekati harta anak yatim dengan 
cara yang lebih baik, hendaklah dia menjauhinya
Dan agar manusia tidak menjaga diri dari mengurus harta anak yatim, maka Yang 
Maha Kuasa berfirman:
{Dan siapa yang kaya, biarkan dia menjauhkan diri, dan siapa pun yang miskin, 
biarkan dia makan dengan kebaikan.}
[An-Nisa: 6] dan kata}
Jadi biarkan dia makan dengan kebaikan
{yaitu, dia tidak menimbun dan tidak pernah menimbunnya, tetapi hanya makan apa 
yang mengusir rasa lapar dan menutupi dirinya dengan apa yang menutupi tubuhnya
Kita tahu bahwa anak yatim belum dewasa, dan orang tua bodoh yang sama juga 
tidak dapat bertindak; Oleh karena itu, al-Haqq mengatakan dalam pertunjukan 
retorikanya, di mana ucapan itu mengarah pada makna yang luas:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[An-Nisa': 5] Dan kebenaran telah menempatkan harta orang bodoh pada derajat 
yang sama dengan harta wali. Karena orang bodoh tidak menghargai hartanya dan 
mungkin menyia-nyiakannya
Tetapi uang kembali kepada orang ini ketika kebodohan hilang darinya, dan dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Kemudian jika Anda menemukan kebijaksanaan di antara mereka, maka bayar mereka 
uang mereka.}
[An-Nisa: 6] Ini adalah pertunjukan Al-Qur'an yang luar biasa yang mendorong 
orang untuk tidak membiarkan orang bodoh menyia-nyiakan uangnya, sehingga itu 
akan menjadi kerugian bagi seluruh masyarakat.
Dan apabila kamu melihat dan menemukan hidayahnya dan yakin akan hal itu, maka 
kebenaran memerintahkan kamu untuk mengembalikan uangnya kepadanya
Dan kita kembali kepada anak yatim, disinilah kebenaran berkata:}
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik.
{
Jika ini punya uang, bagaimana dengan anak yatim yang tidak punya uang?
Berikut akan lebih kuat, pada otoritas Sahal bin Saad, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, yang mengatakan: Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Saya dan orang yang 
mengasuh anak yatim akan berada di surga seperti ini.”
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan:
Dan jagalah dan usaplah kepala anak yatim karena Allah , boleh jadi anak yatim 
itu memiliki ibu yang cantik, dan wali itu ingin dekat dengannya melalui anak 
laki-laki itu, waspadalah terhadap hal itu, juga murka dan murka Allah. , itu 



tercela, kejam dan hina.
}
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik, 
hingga ia dewasa
{[Al-An'am: 152] Allah - Maha Suci Dia - tidak mengatakan apa yang baik, tetapi 
Dia berkata:}
Mana yang lebih baik
{Meningkatkan kepedulian terhadap harta anak yatim sampai ia dewasa, karena 
mencapai kedewasaan berarti anak yatim telah menjadi pribadi yang mandiri, dan 
apa kriteria subjektivitas mandiri?; Mampu melahirkan orang seperti dia, dan ini 
adalah kriteria kedewasaan, seperti buah yang matang; Artinya, benih yang ada di 
dalamnya menjadi sah karena kita menanamnya di tanah untuk menjadi pohon
Dan Anda, jika Anda memetik buahnya sebelum matang, Anda tidak akan merasakan 
rasanya manis, dan Anda tidak akan menghargai rasanya kecuali bijinya sudah 
matang dan matang.
Dan "yang paling parah" berarti bahwa seseorang menjadi dapat memiliki anak 
seperti dia, yang kita sebut pubertas, dan dia juga menjadi dapat mengatur uang 
dan segalanya dengan baik.
Allah melanjutkan:}
dan bayar takaran dan sisanya dengan mencicil
{[Al-An'am: 152] Ukuran adalah kriteria untuk apa yang diukur dengan volume, dan 
timbangan adalah kriteria untuk apa yang diperkirakan kepadatan, ada standar 
untuk volume dan standar untuk kepadatan.
Kriteria volume total, dan kriteria kepadatan adalah berat, dan ada juga 
perkiraan yang adil dalam pengukuran, untuk kain, misalnya, ukuran di dalamnya 
adalah meteran, jadi semuanya sesuai dengan itu, dan jika mau dibobot, harus 
dicicil, yaitu secara adil

Masalah ini sulit untuk dicapai, dan oleh karena itu skalanya berbeda-beda 
sesuai dengan berharganya sesuatu. Ketika kami menimbang kacang, lentil, kentang 
atau talas, kami menimbangnya dengan skala besar; Karena perbedaan timbangan 
sekitar satu kilogram, maka soal tersebut dapat diterima
Dan ketika kita menimbang hal-hal yang sedikit lebih berharga, kita mendapatkan 
keseimbangan yang tepat
Jika yang tertimbang adalah emas, kami mengelilingi timbangan dengan dinding 
kaca, karena udara dapat mengurangi atau menambah beratnya
Kami mencoba untuk mencegah pengaruh arus udara di atasnya
Dan ketika kami menimbang bahan kimia, kami menghasilkan skala bertenaga atom
Jadi, itu ditimbang dan mengambil tingkat keseimbangannya sesuai dengan nilai 
dan efeknya; Karena mencapai keadilan dalam keseimbangan adalah masalah yang 
sulit, dan hal yang sama berlaku untuk ukuran
Ketika seseorang mengukur takaran, dia memegang alat takar dan mengocoknya; 
Sampai takaran itu tepat dan jelas, dan jika ia ingin membatalkan hati nuraninya 
dan mengambil lebih dari haknya, maka ia mengisi takaran itu dengan lebih dari 
yang dapat ia tanggung dan menopang kelebihannya dengan tangannya agar tidak 
jatuh.
Dan Allah kita berfirman:
{Celakalah para penipu * yang, ketika mereka mengukurnya terhadap orang-orang, 
mereka menerimanya sepenuhnya*, dan ketika mereka mengukur atau menimbangnya, 
mereka diampuni.}
[Al-Mutaffifin: 1-3] Maka ketika ia kenyang, ia akan merasa puas dan ia akan 
menambah apa yang akan ia beli.
Asal usul pertukaran sering antara dua pihak, dan beberapa pihak yang berselisih 
mengatakan: Bagaimana kebenaran mengatakan:}
Celakalah para penindas!
{Dan mengutak-atik dalam hal apa pun adalah dengan menambahkan, bukan dengan 
mengurangi
Dan kami katakan: Perhatikan fakta bahwa pembicara adalah Allah , dan gangguan 
meningkat di satu sisi dan menurun di sisi lain, dan setiap transaksi antara dua 
melibatkan jual beli.
Jika seseorang ingin menempatkan kerugian di satu sisi dan mengambilnya kembali 
untuk dirinya sendiri, maka dia harus diberi kompensasi
Oleh karena itu, keakuratan kinerja Al-Qur'an berasal dari Tuhan kita:}
Dan bayarlah takaran dan sisanya dengan mencicil: Kami tidak membebani suatu 



jiwa di luar kesanggupannya.
{[Al-An'am: 152] Dan kebenaran mengatakan bahwa karena dia tahu bahwa mengukur 
dan menimbang dengan adil adalah mustahil; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, luas 
rahmat-Nya dalam mengatur bagi kita, Dia tidak menjadikan ruang lingkup 
kemampuan suatu hal yang dapat dikendalikan oleh hal-hal yang tidak termasuk 
dalam kemampuan; Tentang menyesuaikan takaran dan timbangan, beliau berkata:
Kami tidak membebani jiwa di luar kemampuannya.
{Karena ukuran dan timbangan adalah dua alat yang dikendalikan oleh keadaan yang 
tidak termasuk dalam ruang lingkup manusia
Itulah sebabnya kami berkata: Menimbang sesuatu yang kami ketahui adalah salah 
satu yang tidak ada keberhargaannya, maka timbanglah untuknya dengan mesin.
Dan jika itu rata-rata, maka itu ditimbang dengan mesin untuknya, dan jika ada 
barang berharga dan halus di mana pot kecil memiliki nilai efektif, maka ia 
memiliki instrumen yang tepat yang dilindungi dari unsur-unsur. atmosfer 
sehingga tidak terpengaruh oleh hembusan udara, jadi katakan yang sebenarnya:}
Kami tidak membebani jiwa di luar kemampuannya.
{Kebolehan kelebihan atau kekurangan hal-hal yang tidak termasuk dalam 
kemampuan, maka Yang Maha Kuasa berfirman:}
Dan jika Anda mengatakan adil, bahkan jika itu salah satunya
{[Al-An'am: 152] Kita tahu bahwa pepatah adalah rasio verbal yang diucapkan 
pembicara sehingga lawan bicara dapat mendengarnya, dan dia bersemangat tentang 
orang yang ditanyai berita atau konstruksi, dan pepatah itu adalah berlawanan 
dengan tindakan, dan keduanya adalah tindakan, jadi pepatah adalah tindakan dan 
tindakan adalah tindakan; Katakan atau lakukan, maka pahamilah bahwa ucapan itu 
berkaitan dengan anggota badan lidah, dan perbuatan itu terkait dengan semua 
anggota badan kecuali lidah.
Dan jika Anda mengatakan adil, bahkan jika itu salah satunya
{
Apakah keadilan hanya sebatas ucapan? Atau apakah keadilan juga sedang beraksi? 
Keadilan mungkin dalam perselisihan antara dua orang, dan ini tidak datang dari 
tindakan Anda, melainkan datang penilaian dan penilaian di dalamnya dengan kata-
kata Anda, dan jika Anda menjadi terbiasa dengan keadilan dalam kata-kata Anda, 
Anda menjadi akrab dengannya dan melupakannya dan menyukainya bahkan dalam 
tindakan pribadi Anda yang lain.
Dan berbicara darinya adalah pengakuan, dan jika Anda menegaskan sesuatu dalam 
diri Anda, katakanlah dengan keadilan, kebenaran, dan kesaksian
Katakan dengan jujur, dan penilaian
katakan dengan benar
dan perintah
katakan dengan benar
Dan fatwanya
katakan dengan benar
Oleh karena itu, hak untuk mengatakan adalah hal yang berputar dalam banyak 
tindakan; Karena jika Anda mengatakan yang sebenarnya, Anda dapat mengatur 
keseimbangan gerakan hidup; Keseimbangan gerak hidup tidak berubah kecuali yang 
salah lebih disukai daripada kebenaran. Karena jika kamu menilai seseorang 
dengan sesuatu yang tidak pantas dia dapatkan, maka kamu telah memberinya apa 
yang tidak dia miliki, dan dengan melakukan ini kamu membuat orang yang bergerak 
dalam hidup menahan diri dalam gerakan, tetapi jika kamu menjaga gerakan setiap 
bergerak, dan masing-masing mengambil bagian hidupnya sebanyak dia bekerja, 
semua hal seimbang, dan tidak ada lagi orang Mereka hidup atas usaha orang lain 
dan keringat orang lain, jadi pepatah keadilan adalah dasar untuk mantap, 
gerakan hidup yang lurus, monoton, rasional:}
Dan jika Anda mengatakan adil, bahkan jika itu salah satunya
{
Yang mempengaruhi keadilan adalah keinginan, dan ketika keinginan itu ada, ia 
mencoba untuk menggoda Anda ke arah di mana kebenaran tidak benar, dan aspek 
pertama adalah bahwa masalah ini terkait dengan Anda atau kekerabatan Anda. 
melaksanakan hak kekerabatan; Karena hak kekerabatan mengharuskan Anda menahan 
darinya segala sesuatu yang dilarang, melindungi kehormatannya, dan melindungi 
agamanya sebelum Anda melindungi kepentingannya dalam kemanfaatan sementara.
Oleh karena itu, kebenaran memerintahkan Anda untuk mengucapkan kata dengan 
adil, bahkan jika orang yang dihukum itu adalah dia atau kerabatnya; Karena 
ketika Anda menilai kepalsuan, Anda sebenarnya menilainya, bukan itu



}
Dan dengan perjanjian Allah mereka memenuhi
{[Al-An'am: 152] Dan kita mengetahui bahwa perjanjian Allah adalah apa yang 
telah Allah perjanjian dengan kita, dan perjanjian pertama dan puncak perjanjian 
adalah iman kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan ini mengakibatkan kita menerima 
amanat dari-Nya. Karena Allah tidak membuat keputusan atau menjelaskan kepada 
orang yang bertanggung jawab sampai setelah dia berfirman:
{orang-orang yang mereka percayai}
[Al-Ma'idah: 1] Artinya, wahai orang-orang yang beriman kepada perjanjian yang 
asli dalam nilai-nilai, yaitu akidah, dan beriman kepadaku sebagai tuhan: 
ambillah tugas dariku; Karena kamu masuk bersamaku dalam suatu perjanjian yaitu 
iman
Oleh karena itu, Allah tidak membebankan hukum kepada orang kafir, tetapi Dia 
berfirman:}
orang-orang yang mereka percayai
{Oleh karena itu kita harus mengambil setiap keputusan dengan bukti dari 
kepercayaan orang yang diadili.
Kebenaran ditambahkan ke ayat mulia dengan firman Yang Mahakuasa:}
Bahwa dia memerintahkan kamu, supaya kamu ingat.
{[Al-An'am: 152] Dan "itu" adalah referensi untuk apa yang telah disebutkan 
sebelumnya, dari awal firman-Nya Yang Mahakuasa:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Al-An'am: 151] hingga kami sampai kepada firman Yang Maha Tinggi:}
Dan dengan perjanjian Allah mereka memenuhi
{[Al-An'am: 152] Rekomendasi ini khusus untuk undang-undang; Karena undang-
undang meresapi sangat banyak ketentuan, tetapi perintah yang diperintahkan 
Allah adalah mata undang-undang.
Itu sebabnya Ibnu Abbas, mungkin Allah akan senang dengan dia, berkata tentang 
ayat-ayat ini: “Mereka yang menentukan, dan tidak ada yang ditranskrip mereka 
dari semua buku, dan dikatakan bahwa mereka adalah ibu dari buku. Siapa yang 
bekerja dengan mereka akan masuk surga, dan siapa yang meninggalkannya akan 
masuk neraka.”
Dan tidak ada hukum yang datang untuk membatalkan salah satu dari perintah ini, 
dan itulah sebabnya orang Yahudi yang masuk Islam, yaitu Kaab al-Ahbar, 
mengatakan:
Katakanlah, "Ayo, aku akan membaca apa yang dilarang Tuhanmu."
{
Kemudian kita menemukan bahwa perintah terakhir ini mencakup segalanya; Kami 
menemukan sembilan perintah berlalu; Lima dari mereka berkata:}
agar kamu menjadi bijaksana
{Dan empat kali di mana dia berkata:}
mungkin kamu akan ingat
{Dan yang kesepuluh mengatakan:}
agar kamu menjadi orang yang benar
{Dan perintah kesepuluh ini adalah perintah yang mencakup semua jenis kebajikan 
wajib. Ini adalah ucapannya yang sebenarnya:}
Dan inilah jalanku
{(/930) Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan itu, karena mereka akan memisahkan kamu dari jalan-Nya. 
Karena jalan yang lurus mencakup sembilan perintah sebelumnya dan mencakup 
segala sesuatu yang tidak disebutkan di sini
Dan saya berkata: Kami perhatikan bahwa lima yang pertama adalah yang benar 
dengan mengatakan:
{Mungkin Anda akan mengerti}
Dan empat yang diikuti dengan kebenaran dengan mengatakan:
{Mungkin Anda akan ingat}
Dan yang mencakup segalanya, katanya, menambahkannya:
{supaya kamu menjadi orang benar}
Apa perbedaan antara kewarasan, zikir dan takwa? Lima hal pertama yang dikatakan 
kebenaran:
Katakanlah: Ayo membaca apa yang Tuhanmu telah melarang Anda untuk tidak 
bergabung dengan tidak ada dan berbakti kepada orang tua Anda tidak membunuh 
anak-anak Anda dari kemiskinan dan kami Nrozkkm mereka tidak mendekati mereka 
sebagai tidak bermoral dan perut tidak membunuh jiwa yang dilarang Allah kecuali 



hak Malkm dan Sakm dia yang kamu mengerti}
[Al-An'am: 151] Hal-hal ini hadir dalam lingkungan turunnya Al-Qur'an. Mereka 
biasa menyekutukan Allah , durhaka kepada orang tua, membunuh anak-anak, 
melakukan maksiat, dan membunuh jiwa yang membunuhnya diharamkan Allah kecuali 
dengan hak. Ini adalah masalah yang dibutuhkan oleh pikiran yang sehat yang 
mencari hal-hal dengan premis yang masuk akal dan kesimpulan yang masuk akal, 
tetapi "empat" lainnya, mereka biasa melakukannya dan menyombongkan diri.
Dalam apa yang biasa mereka lakukan dalam mengurus harta anak yatim, memenuhi 
takaran dan timbangan, adil dalam perkataan, dan memenuhi perjanjian, beliau 
bersabda:
{Mungkin Anda akan ingat}
yaitu Anda tidak boleh mengabaikannya; Jika Anda melakukannya saat Anda berada 
dalam ketidaktahuan; Jadi lakukanlah selama Anda berada di Islam
Kemudian datanglah perintah universal:
{Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari jalan-Nya}.
[Al-An'am: 153] Dan karena perintah ini mencakup semua hukum, positif dan 
negatif, larangan dan perintah, maka dia menjelaskan kepada mereka bahwa Anda 
harus mengikuti jalan yang lurus: untuk melindungi diri dari efek atribut dari 
penindasan dari Kebenaran, Maha Suci Dia, dan yang pertama dari tentaranya 
adalah Neraka.
Al-Sirat: Ini adalah jalan beraspal, dan dari sana mereka mengambil jalan 
akhirat, dan itu - seperti yang dikatakan - "lebih halus dari sehelai rambut dan 
lebih tajam dari pedang." Apa maksud dari pidato ini?
Itu berarti berjalan di atasnya dengan kewaspadaan dan moderasi penuh; Karena 
jika dia pergi ke kanan dan jatuh ke dalam Neraka, dan jika dia pergi ke kiri 
untuk jatuh ke dalamnya, maka itu adalah jalan yang ditetapkan dengan tepat dan 
bukan jalan yang lebar, tetapi - seperti yang kami katakan - "lebih halus dari 
sehelai rambut. dan lebih tajam dari pedang.” Maka berjalanlah di jalan Allah 
dan jalan- Nya adalah moderat, maka janganlah menyimpang ke kanan atau ke kiri; 
Karena kemiringan - seperti yang kami katakan - menjauhkan Anda dari tujuan, 
jika Anda mulai dari suatu tempat dan kemudian kehilangan keseimbangan Anda di 
dalamnya satu milimeter, semakin banyak Anda berjalan, ketidakseimbangan meluas, 
dan setiap penyimpangan kecil di titik awal mengarah ke peningkatan kesenjangan 
dan jarak
Begitu juga dengan agama, semakin kita bertemu di dalamnya dan mendekatkan kita 
satu sama lain, kita berjalan di jalan yang lurus, dan semakin jauh kita menjauh 
dari undang-undang, jalan itu memisahkan kita.
}
Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan yang lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu 
dari jalan-Nya.
{[Al-An'am: 153] “Dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, membuat jelas melalui gerakan yang sebenarnya 
ucapan rasio verbal, ketika ia duduk di antara teman-temannya dan menarik garis.
Dan dia berkata: Ini adalah jalan Allah
Kemudian dia menggambar garis di sebelah kanannya dan garis di sebelah kirinya, 
lalu berkata: Ini adalah jalan, dan setiap jalan memiliki setan di antara 
mereka. memanggilnya, lalu membacakan ayat ini:}
Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan yang lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu 
dari jalan-Nya.
{
Oleh karena itu, semua orang kebenaran, dan orang-orang kebaikan, semakin mereka 
mendekati pusat, pertemuan menjadi, dan pertemuan ini semakin dekat dan dekat 
sampai lenyap dan keseluruhan menjadi satu titik.
Dan lihatlah kemuliaan kebenaran ketika dia membuat jalan yang lurus kepadanya 
dalam agamanya, yang dikaitkan dengan Rasulnya:}
Dan inilah jalan lurusku.
{Rasul sedang berjalan di jalan ini dan dia tidak menipu dirinya sendiri, dan 
dia yang melakukan dan berjalan di dalamnya memerintahkan Anda untuk berjalan di 
atasnya, dan dia tidak memerintahkan Anda untuk melakukan sesuatu saat dia aman 
dan jauh darinya, dan jika dia menipu kalian semua, dia tidak menipu dirinya 
sendiri, dan ini adalah jalannya yang dia jalani.



Dan jalan di sini diketahui bahwa itu adalah menuju Allah , seolah-olah jalan 
Allah adalah jalan Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para 
sahabatnya.
Mengatribusikan kata kerja dan peristiwa hanya kepada Allah ; Awalnya dia 
berkata:
Dan inilah jalan lurusku.
{Kemudian dia berkata: "Jalannya." Jadi jalan tidak dibuat oleh Muhammad untuk 
dirinya sendiri, tetapi Allah menginginkannya untuk semua orang percaya, dan 
Rasulullah Allah adalah orang yang mengambil tangan mereka untuk itu.
Dan bila kita perhatikan semua perbedaan yang timbul antara agama yang satu 
dengan yang lainnya, antara Yudaisme dan Nasrani, misalnya:
{Dan orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Kristen tidak di atas segalanya," 
dan orang-orang Kristen berkata, "Orang-orang Yahudi bukanlah apa-apa"
[Al-Baqarah: 113] Dan orang-orang musyrik berkata: Ini tidak ada di atas sesuatu 
dan tidak juga ini di atas sesuatu.
{Mereka yang tidak tahu mengatakan hal yang sama seperti yang mereka katakan}
[Al-Baqarah: 113] Artinya, kita berada di depan tiga perkataan: Orang-orang 
Yahudi berkata: Orang-orang Nasrani tidak ada apa-apanya, dan orang-orang 
Nasrani berkata: Orang-orang Yahudi tidak ada apa-apanya. Sebuah sekte yang 
memiliki sesuatu untuk menjadi fanatik, dan melihat bahwa apa yang Anda katakan 
kepadanya adalah kebenaran, dan apa yang orang lain katakan adalah dusta, dan 
bagaimana ini muncul meskipun sumbernya satu, dan wahyu ilahi kepada para Rasul 
adalah sama?! Momok semua ini muncul dari nafsu kekuasaan duniawi, dan setiap 
manusia ingin memiliki kedudukan, pengaruh, dan kekhalifahan.
Dan yang satu ini ingin memimpin sebuah kelompok, dan yang lain ingin memimpin 
sebuah kelompok, dan jika mereka berkumpul di jalan yang sama, mereka tidak akan 
menjadi kelompok.
Kami menemukan dia, semoga Allah salat dan saw, keluarga dan sahabatnya 
mengatakan: “Orang-orang Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu sekte, orang-
orang Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua sekte, dan umatku terpecah 
menjadi tujuh puluh tiga sekte. ”
Dan dalam sebuah riwayat: “Semuanya akan berada di api neraka kecuali satu, dan 
itu adalah kelompok.”
Kami mencatat keakuratan pepatah ini dalam jumlah sekte dan sekte, bahkan jika 
Anda tidak mendengar tentang beberapa dari mereka karena mereka mati dengan 
kematian orang-orang yang fanatik tentang hal itu, dan yang ingin hidup dalam 
keagungannya.
Maka datanglah kesengsaraan, ketika kita melihat pada salah satu hukum, di mana 
yang satu melihat pendapat, dan yang lain datang dan melihat di dalamnya 
pendapat lain, tidak lain hanyalah perselisihan.
Dan kami katakan kepada mereka: Perhatikanlah perbedaan antara hukum yang tegas 
dan hukum yang Allah berikan syarat untuk berhati-hati di dalamnya.
Hukum yang dicintai Allah dari orang-orang yang meringankan mereka dengan satu 
cara datang dengan teks di dalamnya yang memungkinkan untuk ijtihad, dan 
datangnya teks dari pembuat undang-undang dalam kemungkinan hukum untuk ijtihad, 
adalah izin untuk ijtihad di dalamnya; Karena jika dia menginginkannya sebagai 
keputusan yang tidak kami setujui, dia akan membawanya sebagai arbiter
Dan contoh yang berkelanjutan adalah apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, meninggalkan kami dalam Sunnah 
terhormat, ketika Allah SWT ingin untuk tidak meletakkan senjata sebelum ia 
disiplin Banu Qurayzah, dan mereka adalah orang-orang yang bergabung dengan 
orang-orang kafir Mekah dalam perang
Beliau Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Tidak ada yang shalat Ashar kecuali di Bani Qurayzah.”
Jadi para sahabat melanjutkan perjalanan mereka ke Banu Qurayzah, dan matahari 
memberikan izin untuk matahari terbenam ketika mereka berada di jalan, sehingga 
para sahabat Rasulullah Allah dibagi menjadi dua kelompok: satu kelompok 
mengatakan: Kami berdoa doa sore sebelum matahari terbenam, dan kelompok lain 
berkata: Rasulullah bersabda : Kami tidak shalat zuhur kecuali di Bani Qurayzah.
Orang-orang dari sore hari berdoa sebelum matahari terbenam, dan yang lainnya 
tidak datang sampai mereka mencapai Bani Qurayzah, dan mereka mengangkat masalah 
mereka ke legislator, yang adalah utusan Allah , sehingga ia menegaskan ini, dan 
ia menegaskan ini, karena teks adalah mungkin.
Mengapa?



Karena setiap peristiwa membutuhkan keadaan yang memiliki waktu dan tempat. 
Mereka yang mengatakan bahwa matahari akan terbenam dan bahwa kita harus shalat 
zuhur sebelum terbenamnya melihat waktunya
Dan orang-orang yang berkata: Kami tidak shalat kecuali di Bani Qurayzah, mereka 
melihat ke tempat itu
Dan ketika masalah itu diangkat ke pembuat undang-undang yang paling 
berpengetahuan, ini disetujui dan ini disetujui
Jadi, jika hukum itu mengandung nash yang kokoh, maka tidak ada kemungkinan 
perselisihan di dalamnya, dan jika Allah telah meninggalkannya sebagai tempat 
untuk ijtihad, maka Dia membawakan kita nash yang tidak bersifat arbitrase.
Dan siapa pun yang mendatanginya, kami tidak bisa salah, dan itulah sebabnya 
kami meninggalkan literatur para imam yang sektenya bertahan sampai sekarang, 
beberapa dari mereka bersama-sama.
Kami menemukan salah satu dari mereka berkata: Apa yang saya tuju adalah benar 
dan mungkin salah, dan apa yang saya tuju salah dan mungkin benar.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Kemudian kami berikan kepada Musa kitab itu
{/ (931) dan kemudian Musa sepenuhnya memesan yang terbaik dan rinci segala 
sesuatu dan petunjuk dan rahmat bahwa mereka dapat bertemu Tuhan mereka beriman 
(154) dan kami jika kami mendengar kata "maka" kami mengetahuinya dari kata 
sambung, dan kata sambung adalah banyak, dan setiap karakter memiliki arti untuk 
dimainkan, dan di sini
{Kemudian Kami berikan kepada Musa Kitab itu}
Dan Musa memberikan kitab itu sebelum kata-katanya datang:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
Taurat datang, kemudian Injil, kemudian Al-Qur'an datang sebagai sebuah kitab
Bagaimana ungkapan "lalu" datang ke sini?
Meskipun Musa datang ke buku sebelum munculnya perkataannya yang benar:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
? Dan kami katakan kepada mereka yang memiliki pemahaman ini: Anda mengambil 
"kemudian" untuk mengatur tindakan dan peristiwa, dan Anda lupa bahwa "kemudian" 
datang untuk mengatur berita.
Seseorang mungkin datang dan berkata kepada Anda: Mengapa Anda tidak bertanya 
tentang si anu dan tidak memenuhi hak yang Anda berutang padanya? Seperti hak 
kekerabatan, misalnya, maka dia berkata: Bagaimana, saya melakukan ini dan itu 
padanya, kemudian saya melakukan ini dan itu kepada ayahnya, kemudian saya 
melakukan ini dan itu kepada kakeknya.
Jadi, Anda sedang mengatur berita
Itu naik dan naik di dalamnya, dan itu naik, dan itulah sebabnya penyair Arab 
berkata: Siapa pun yang menang, maka ayahnya menang, lalu kakeknya menang 
sebelumnya, kedaulatan datang lebih dulu ke kakek, lalu datang ke ayah, lalu 
lewat. untuk putra
Dan “Kemudian” dalam hal ini bukan karena urutan kejadiannya, melainkan sampai 
pada urutan yang bersifat informatif, yaitu terjadinya yang satu dengannya 
setelah yang satu dengannya sesuai dengan pembicaraan tentangnya, bukan menurut 
waktunya. terjadinya peristiwa pada salah satunya.
Dan lihatlah Al-Qur'an dengan kinerjanya yang sempurna, dikatakan:
{Dan Kami menciptakan kamu, kemudian membentuk kamu, lalu berkata kepada para 
malaikat: 'Sujud kepada Adam'.}
[Al-A'raf: 11] Dan kita mengetahui bahwa perintah Allah kepada para malaikat 
untuk sujud kepada Adam adalah sejak awal.
Maha Suci Dia, dalam sabda mulia ini, Dia ingin mengatur kondisi kita, bahwa Dia 
- Maha Suci Dia - menciptakan kita setelah Dia membentuk kita, dan membentuk 
kita, setelah Dia berkata kepada para malaikat: "Bersujudlah kepada Adam."
Dan Allah memiliki contoh yang sempurna. Anda menemukan seseorang yang berkata 
kepada putranya: Saya merawat Anda di pendidikan tinggi, lalu jangan lupa bahwa 
saya merawat Anda di pendidikan tinggi, lalu jangan lupa bahwa saya merawat Anda 
di pendidikan menengah, lalu jangan lupa bahwa saya merawat Anda di pendidikan 
menengah; Maka jangan lupa bahwa saya telah merawat Anda sebelum semua 
pendidikan dasar itu
Dan dengan demikian Anda adalah berita yang sedang naik daun, bukan peristiwa
Acaranya mungkin setelah, tetapi urutan berita di dalamnya adalah sebelum
{Kemudian Kami berikan kepada Musa Kitab itu}
[Al-An'am: 154] Tentu saja, asalkan disertai biografi Musa, maka kitab itu 



adalah Taurat. Beralih ke Al-Qur'an, karena itu adalah buku yang mencakup semua 
yang ada di dalam kitab, dan yang paling dominan di atas semua yang ada di dalam 
kitab.
Tetapi jika dikatakan, misalnya: Kami menurunkan Kitab kepada Musa, kemudian 
Kitab itu adalah Taurat, atau Kami menurunkan Kitab kepada Yesus, maka Kitab itu 
adalah Injil.
{Kemudian Kami berikan kepada Musa Kitab-Nya yang lengkap, yang mengerjakan 
kebaikan dan merinci segala sesuatu, dan petunjuk dan rahmat bagi Allah .}
[Al-An'am: 154] Kesempurnaan adalah pemahaman tentang sifat-sifat kebaikan, dan 
itulah sebabnya kebenaran mengatakan:
{Hari ini Aku telah menyempurnakan agamamu untukmu dan menyempurnakan nikmat-Ku 
atasmu}
[Al-Ma'idah: 3] Dan Aku menyempurnakannya, sehingga tidak ada pengurangan, dan 
Aku menyempurnakannya, sehingga tidak ada pembalikan
Dan mengapa dia datang sepenuhnya kepada orang yang melakukan yang terbaik dalam 
masalah Musa as?
Ini terjadi karena orang-orang yang menentang Al-Jaj dan kontroversi dengannya, 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, adalah orang-orang Yahudi.
Dan Anda tahu bahwa mereka memfilmkan di sini di Mesir sebuah film berjudul "The 
Ten Commandments" tentang kisah tuan kita Musa, as.
Sepuluh Perintah adalah apa yang ditegaskan Ka'b Al-Ahbar untuk hadir dalam 
Taurat dan datang dalam ayat-ayat sebelumnya yang telah kita bahas dan jelaskan.
Sudah sepantasnya penyebutan Nabi Musa as datang ke sini
Dan ketika Musa, saw, datang dengan Taurat, seperti yang diturunkan Allah 
kepadanya, orang-orang tinggal bersamanya yang percaya pada apa yang ada di 
dalam Taurat, dan mereka termasuk yang selamat, dan mereka mati.
Adapun orang-orang yang hidupnya terus sampai Rasul Allah datang, itu diperlukan 
dari mereka untuk percaya kepada-Nya; Karena kebenaran telah menjelaskan kepada 
mereka di dalam Taurat bahwa akan ada seorang utusan yang akan datang, dan Anda 
harus percaya agar berkah kebajikan akan digenapi atas Anda, karena jika Anda 
percaya kepada Musa, dan mengikuti metodologinya, Anda harus beriman kepada 
Muhammad, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Mereka yang mendahului Anda melakukannya dengan baik selama masa misi pesan 
Musa, saw, dan Muhammad datang dengan pesan terakhir. }
dan sejelas-jelasnya tentang segala sesuatu, serta petunjuk dan rahmat, agar 
mereka beriman akan pertemuan dengan Tuhannya
{
}
dan detail untuk semuanya
{yaitu, sesuai dengan waktunya, dan Allah memiliki cita-cita. Ketika kamu 
mempunyai anak laki-laki yang masih kecil, kamu berkata: Aku memisahkan 
pakaiannya untuknya, yaitu, aku memisahkan pakaian yang cocok untuknya.
Ketika dia dewasa, pakaian lamanya tidak lagi cocok untuk dia pakai
}
dan detail untuk semuanya
{Nilai mana yang sesuai dengan zamannya, maka jika kita membawa detail baru 
dalam Al-Qur'an, itu sesuai dengan zamannya, dan seseorang mungkin berkata: Ini 
detailnya, dan ini detailnya , jadi apa perbedaan antara detail dan detail?
Kami katakan: Setiap detail sesuai dengan waktunya, dan ayat-ayat Al-Qur'an 
terperinci, siap dan siap untuk setiap waktu dan untuk semua orang sampai Hari 
Kiamat tiba.
Masalahnya - selalu - dengan mereka yang bertanggung jawab atas masalah 
legislasi. Ketika datang kepada mereka suatu keadaan yang memiliki gengsi dan 
otoritas, mereka mencoba untuk mempersiapkan dan merinci suatu hukum yang cocok 
untuknya, maka kami katakan kepada orang seperti itu: Kalian memisahkan hukum 
meskipun hukumnya sudah siap dan jelas. Kesetaraan di antara semua orang, karena 
kejujuran dengan seorang anak seperti kejujuran dengan orang muda, seperti 
kejujuran dengan seorang pria, seperti kejujuran dengan seorang wanita, seperti 
kejujuran dengan ulama, seperti kejujuran dengan saudagar.
Dan tidak semuanya memiliki kejujuran khusus, begitu juga kejujuran
Dan Islam mengasihani kita dengan hal akidah serta dengan kasus bijak yang sudah 
jadi
Sangat cocok untuk setiap manusia, dan tidak ada satu ayat pun yang berlaku 
untuk itu saja. Tidak, ayat-ayatnya cocok untuk semua.}



dan secara rinci untuk segala sesuatu, dan bimbingan dan rahmat
{[Al-An'am: 154]
Dan hidayah itulah yang menunjukkan tujuan, karena agama naluri telah 
dilenyapkan oleh kegagalan orang tua untuk mengkomunikasikan kepada anak-anak 
kurikulum surga dalam masalah kehidupan dan urusannya serta nilai-nilai yang 
harus dijunjung.
Masalahnya adalah bahwa sang ayah mengajari putranya cara makan dan minum, dan 
dia lupa untuk mengajarinya tentang nilai-nilai, tetapi sebenarnya, kemuliaan 
bagi-Nya, kasihanilah kelalaian kita, dan belas kasihan pada kelupaan kita. Maka 
Dia mengatur dan mengutus setiap kali seorang Rasul baru dan Petunjuk baru untuk 
mengingatkan kita
}
semoga mereka beriman akan pertemuan dengan Tuhannya
{[Al-An'am: 154] Setiap musibah berawal dari keengganan hukum Allah , dan mereka 
lupa untuk mengingat pertemuan dengan Allah , tetapi jika pertemuan dengan Allah 
jelas dalam pikiran mereka, mereka akan memiliki siap untuk itu; Karena 
tujuanlah yang membuat seseorang menerima cara
Dan penyair berkata: Kecuali orang yang menunjukkan tujuan saya sebelum sekte 
saya dan dari mana dan ujung setelah sekte, dan kami mengatakan kepada penyair 
ini: Ucapan Anda: Kecuali orang yang menunjukkan tujuan saya sebelum sekte saya 
Benar, adapun perkataan Anda: Dari mana dan ujung-ujungnya setelah sekte-sekte, 
ini adalah pernyataan yang tidak tepat. Allah menetapkan tujuan terlebih dahulu, 
lalu dijadikan seperti ini
Dan Allah telah mengatur untuk segala sesuatu apa yang dibutuhkan oleh kondisi 
kehidupan manusia, dan oleh karena itu tidak ada obat untuk itu, karena 
mengandung rincian untuk semuanya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ini adalah sebuah buku
{ (/932) Dan ini adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkahi, maka ikutilah 
dia dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat (155)
{dan ini}
Sebuah tanda dan biasanya datang dan merespons pendahulu, tetapi jika kata benda 
dari tanda tidak memiliki pendahulu atau hadiah yang dirujuk, maka ini adalah 
bukti bahwa jika Anda merujuknya, itu hanya beralih ke sana, karena itu 
spesifik, dan pikiran pergi ke sana tanpa memikirkan kejelasannya.
dan kata
{buku}
Ini menunjukkan bahwa telah terjadi bahwa itu harus ditulis dan dicatat; Karena 
seseorang tidak mencatat atau menulis apa pun kecuali yang bermanfaat, tetapi 
pembicaraan kosong tidak ditanyakan tentangnya, dan Tuhan kita berfirman tentang 
Al-Qur'an: Ini adalah "buku", dan sekali di dalamnya dia berkata: "Quran" maka 
itu adalah "Quran" yang dibacakan dari dada, dan "buku" disimpan di baris.
Oleh karena itu, ketika mereka datang untuk mengambilnya, mereka membawa naskah 
untuk mencocokkannya dengan apa yang ada di dada
{Dan ini adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkahi.}
[Al-An'am: 155] dan “Kami menurunkannya” artinya, Dia memerintahkan kami untuk 
menurunkannya, dan Ruhul Mukminin menurunkannya, dan kata “Mubarak” diambil dari 
“Al Baraka”: artinya itu memberi lebih banyak kebaikan dan buah daripada yang 
dipikirkan, dan Anda mungkin berkata: Anu menghasilkan dua ratus pound, 
membesarkan anak-anaknya dengan baik dan merasa puas Dan Anda akan menemukan 
seseorang yang berkata kepada Anda: Ini adalah berkah
Seolah-olah gaji tidak pernah memenuhi tanggung jawab ini
Dan kata 'berkah' menunjukkan bahwa tangan Allah terbentang dalam urusan-urusan, 
dan kita tahu bahwa orang-orang selalu melihat rezeki dari yang positif, dan 
mereka tidak melihat rezeki yang lebih luas dari yang positif, dan itu adalah 
rezeki dari yang negatif.
Kami menemukan seseorang yang gajinya mencapai seribu pound, tetapi beberapa 
ayahnya sakit, dan seorang putra lainnya membutuhkan les privat, sehingga seribu 
pound itu terbuang sia-sia dan dia membutuhkan lebih dari itu.
Maka ketika hak mengambil bank dan membelanjakan uang untuk kemaksiatan atau 
penyakit, ini adalah berkah rezeki, dan kami menemukan seorang pria yang uangnya 
berasal dari halal dan berkeringat di dalamnya, Allah memberinya untuk membeli 
semua yang dia butuhkan, dan Allah memberi uang yang sedikit itu sifatnya 
penerimaan, dan kita temukan orang lain yang uangnya diharamkan, maka Allah 



mengambil dariku Dia memiliki sifat marah, maka dia membelanjakannya untuk 
musibah dan musibah, dan dia membutuhkan lebih dari itu.
Dan ketika Anda membandingkan Al-Qur'an dengan Taurat dalam ukuran, Anda akan 
menemukannya lebih kecil dari itu, tetapi jika Anda melihat berkah yang ada di 
dalamnya, Anda akan menemukan bahwa itu adalah berkah yang tak ada habisnya. 
Setiap hari Al-Qur'an memberikan hadiah baru dan keajaibannya tidak pernah 
berakhir. Seseorang membacanya dan memahami makna darinya, dan yang lain 
membacanya dan memahami makna baru darinya.
Ini adalah bukti bahwa orang yang mengatakan itu bijaksana, dia memberikan 
manfaat yang sedikit banyak, dan inilah artinya.
{Sebuah buku yang diberkati Kami telah turunkan}
; Setiap buku memiliki waktu yang terbatas, zaman yang terbatas, dan bangsa yang 
terbatas. Adapun Al-Qur'an, menghadapi dari hari Allah menurunkannya sampai 
saatnya tiba, masalah-masalah baru yang dia berikan solusi.
Yang penting adalah bahwa Al-Qur'an datang pada tanggal dengan aspirasi umat 
manusia, peradabannya dan kemajuannya dalam pikiran; Oleh karena itu, dia harus 
menghadapi semua masalah ini dalam konfrontasi yang akan selalu memberinya 
petunjuk, dan itu tidak akan terjadi kecuali dia mendapat restu.
Dan kita semua tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada seorang buta huruf, dan 
bangsa buta huruf, dan itulah sebabnya ada hikmah besar karena arti "ibu saya" 
berarti bahwa dia tidak mengambil ilmu dari manusia, melainkan dia seperti 
ibunya ibunya, dan budaya dan pengetahuannya berasal dari surga.
Oleh karena itu, buta huruf memiliki kehormatan dan ketinggian sumber ilmu 
baginya
Al-Qur'an diturunkan di negara yang buta huruf; Karena agama ini dan hukum-hukum 
itu hanya diturunkan di bangsa yang sesat ini yang berpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lain dan tidak memiliki hukum, melainkan hanya dikuasai oleh 
Penguasa suku saja.
Jika Al-Qur'an diturunkan kepada suatu bangsa yang beradab, itu akan dikatakan 
sebagai suatu langkah yang beradab, tetapi diturunkan kepada suatu bangsa yang 
tidak memiliki hukum seperti yang diperintah oleh Persia atau Romawi.
Selama kitab tersebut memiliki uraian-uraian yang membebaskan ciptaan dari 
kesulitan membuat undang-undang bagi diri mereka sendiri dan mencakup semua 
kebaikan, maka perintah itu datangnya dari Allah :}
Maka ikutilah dia dan waspadalah, agar kamu mendapat rahmat.
{[Al-An'am: 155] Dan satu jam datang dengan "mungkin," maka ketahuilah bahwa ada 
harapan di dalamnya, dan Anda mungkin berharap dari satu dan berkata: Mungkin si 
fulan akan memberi Anda ini dan- demikian, dan harapan di sini adalah dari satu, 
dan siapa pun yang melakukan tindakan yang diinginkan adalah orang lain, dan 
yang lain dapat melakukan pekerjaan ini, dan dia mungkin marah, maka dia tidak 
melakukannya; Karena manusia adalah putra Aghyar, dan bahkan dia yang tahu bahwa 
pada saat dia ingin melakukannya, dia tidak bisa
Dan jika Anda berkata: "Bolehkah saya melakukan ini untuk Anda," dan di sini 
Anda adalah orang yang penuh harapan dan harapan pada saat yang sama, tetapi 
Anda juga adalah anak dari bangsa-bangsa lain.
Mengapa kebenaran mengirim buku ini?
Kebenaran di sini datang dengan perbedaan untuk bangsa yang dia ingin Al-Qur'an 
diturunkan, jadi dia berkata:}
yang kamu katakan hanya
{(/933) Bahwa Anda mengatakan bahwa Kitab itu hanya diturunkan kepada dua sekte 
sebelum kami, dan jika kami mempelajarinya, maka Anda akan mengabaikan dua sekte 
sebelum kami, dan jika Anda tidak mengetahui tentang dua sekte, maka Anda akan 
mengabaikan dua sekte. Karena Anda adalah bangsa yang buta huruf yang tidak tahu 
cara membaca atau menulis; Itulah sebabnya Kami turunkan kepada Anda Kitab yang 
lengkap karena khawatir Anda akan mencari alasan dan berkata: Kami yang buta 
huruf telah menghalangi kami untuk mempelajari Kitab yang diturunkan kepada dua 
sekte sebelum kami, Yahudi dan Nasrani.
Seolah-olah Allah telah benar-benar menurunkan buku itu untuk permintaan maaf 
mereka
(/ 934), atau katakanlah jika aku menurunkan kitab kepada kami, kami berikan 
kepada mereka telah datang kepadamu dengan sadar akan Tuhanmu, dan petunjuk dan 
rahmat itu adalah yang paling gelap dari orang-orang yang berbohong kepada wahyu 
Allah dan kebetulan tentang Sndze yang Asdvon kami yang menderita miskin seperti 
mereka Asdvon (157) dapat dipanggil musyrik dari Taurat dan Alkitab jika 



Diwahyukan kepada mereka bahwa mereka akan lebih dibimbing daripada orang-orang 
Yahudi dan Kristen, dan pepatah ini berarti bahwa pikiran mereka siap untuk 
menerima iman, dan Allah telah menghilangkan segala alasan bagi mereka, maka Dia 
membawakan mereka Al-Qur'an, dan kebenaran mengatakan:
{Siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengingkari wahyu Allah dan 
berpaling darinya?}
[Al-An'am: 157] dan "saddam" berasal dari kata kerja yang digunakan transitif 
dan digunakan intransitif, dan yang dimaksud dengan "intransitif" adalah cukup 
dengan subjek dan tidak memerlukan subjek. Misalnya, jika Anda diberi tahu: Si 
anu sat
Pahami bahwa si fulan telah duduk dan melengkapi maknanya bagi Anda dan tidak 
memerlukan apa pun
Tetapi jika kamu diberitahu: Zayd dipukul, maka kamu harus menunggu lawan 
bicaramu menjelaskan kepada kamu siapa yang dipukul, artinya kamu datang dengan 
suatu tindakan yang meminta sesuatu setelah subjek sehingga tindakan itu dapat 
terjadi padanya.
Ini disebut kata kerja transitif, yang berarti subjek melampaui objek
Dan "Musim" memiliki dua karakteristik
Hak datang dengan kemungkinan bentuk imperatif dan transitif sehingga metode ini 
memiliki dua tujuan; Tujuan pertama: untuk menjadi "kebetulan" dalam arti 
berpaling dan berpaling, jadi perlu, artinya dia sesat dalam dirinya sendiri, 
dan hal kedua: itu adalah kebetulan transitif, yang menunjukkan bahwa dia 
berbalik orang lain menjauh dari iman, artinya dia menyesatkan orang lain, dan 
beban menimpanya; Dia menyesatkan dirinya terlebih dahulu, dan kemudian dia 
menanggung beban seseorang yang menyesatkan kedua, dan itulah sebabnya Yang 
Mahakuasa datang dengan kata yang cocok untuk mereka berdua, "bertepatan dengan 
itu" yaitu, dia pergi, menyimpang dari dirinya sendiri. , dan selain itu 
terjadi, yaitu, dia membuat orang lain tersandung dan mengekspos dan menyesatkan 
orang lain, dan dengan demikian Allah menghukum dia dengan dua siksaan.
{
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang menyimpang dari ayat-ayat Kami 
dengan azab yang paling buruk atas apa yang mereka temukan.}
[Al-An'am: 157] Seolah-olah perkara itu dilakukan oleh: orang-orang yang 
memfitnah diri, murtad dari iman, dan murtad orang-orang yang mencoba beriman.
Dan mereka itulah orang-orang yang murtad dan berpaling dari petunjuk hidayah, 
atau terlalu jauh dalam hal itu, maka mereka berpaling dari jalan hidayah, dan 
jika mereka telah mempelajari kehidupan yang mereka tinggali, mereka akan 
memiliki menemukan kematian membajak setiap hari orang dengan cara selain cara 
yang monoton, karena usia tidak menentukan waktu dan waktu berakhirnya istilah, 
juga tidak ada alasan yang mengaturnya. Baik penyakit maupun kesehatan tidak 
mengaturnya, karena kematian adalah hal biasa yang ada, dan ini berarti bahwa 
setiap manusia harus menunggu ajalnya, seolah-olah dia bertanya-tanya: mengapa 
hal itu terjadi?
Dan apa yang mereka harapkan dari alam semesta?
Mereka melihat keabadian di alam semesta ada bersama mereka?
Setelah itu, Allah berfirman:
{Apakah mereka hanya melihat?}
(/ 935) Apakah kamu melihat tetapi datanglah kepada mereka para malaikat atau 
Tuhanmu datang, atau sebagian dari ayat-ayat Tuhanmu, pada waktunya datang 
sebagian ayat-ayat Tuhanmu tidak bekerja nafas iman mereka tidak dipercaya 
sebelumnya atau diperoleh iman mereka dalam kebaikan Katakan Tunggu 
Sesungguhnya, menunggu (158) Apakah menunggu tender keberadaan Samudra Mereka 
hanya datang kepada mereka malaikat yang mengambil jiwa? Malaikat datang ke sini 
secara keseluruhan
Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Orang-orang yang diambil para malaikat yang menganiaya diri mereka sendiri, 
jadi kirimkan damai.}
[An-Nahl: 28] Dan tidak seorang pun akan membenci para malaikat; Jadi mereka 
melemparkan mereka tangga dan masalah selesai
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Atau datang Tuhanmu, atau beberapa ayat Tuhanmu datang suatu hari datang ayat-
ayat Tuhanmu tidak bekerja nafas iman mereka tidak percaya sebelumnya atau 
diperoleh dengan itikad baik Katakanlah Tunggu} Sesungguhnya, menunggu
[Al-An'am: 158] Para ulama berhenti pada ucapan mulia ini karena mereka ingin 



menjelaskan datangnya dari Tuhan dalam terang datang dari kami, dan datang dari 
kami membutuhkan pencabutan dari tempat di mana manusia ke tempat di mana ia 
adalah, dan hal ini tidak sesuai dengan Allah , dan kami berkata: Aku 
menafsirkan setiap datangnya cahaya yang datang untukmu? Demi Allah , katakan 
padaku: Apa pendapatmu tentang firman Yang Mahakuasa:
{Dan pingsan kematian datang dengan kebenaran}
[Q: 19] Bagaimana pingsan kematian datang ketika itu diciptakan oleh Allah ? 
Kita tidak tahu bagaimana kematian datang ketika ia diciptakan? Bagaimana Anda 
ingin kami tahu bagaimana Allah datang?
Anda harus menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah dengan cara 
yang sesuai dengan esensi Allah dalam sebuah kerangka
{Tidak seperti Dia}
Marilah kita merendahkan diri dan memberikan ukuran pemahaman kepada intelek, 
dan marilah kita menjadikan segala sesuatu berasal dari Allah dengan cara yang 
sesuai dengan esensi Allah ; Karena yang datang berbeda dengan yang datang, maka 
yang datang anak bukanlah datangnya pemuda, bukan pula datangnya orang tua, 
melainkan datangnya ksatria, lalu bagaimana dengan kedatangan Allah SWT. ?!! 
Oleh karena itu, janganlah memahami kedatangan dalam terang kedatangan manusia
Dan saya selalu mengulanginya: Anda harus mengambil segalanya untuk-Nya, 
kemuliaan bagi-Nya, bukan oleh hukum Anda sendiri, tetapi oleh hukum Diri Yang 
Lebih Tinggi, dan meletakkan segala sesuatu yang berhubungan dengan-Nya dalam 
suatu kerangka.
{Tidak seperti Dia}
Oleh karena itu, katakanlah: Dia memiliki pendengaran yang tidak seperti 
pendengaran kita, penglihatan yang tidak seperti milik kita, dan tangan yang 
tidak seperti milik kita, dalam bingkai.
{Tidak seperti Dia}
Dan jangan mendengarkan diskusi dalam apa yang dia katakan:
{Tuhanmu akan datang}
Dan katakanlah bahwa kedatangan dan kedatangan Allah itu tidak seperti perbuatan 
manusia, melainkan Maha Suci-Nya
{Tidak seperti Dia}
{Atau datangnya Tuhanmu, atau datangnya sebagian dari ayat-ayat Tuhanmu pada 
hari datangnya sebagian dari tanda-tanda Tuhanmu}
Dan
{sebagian dari tanda-tanda Tuhanmu}
Ini adalah tanda-tanda, dan dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarga dan sahabatnya, mengatakan: “Memulai enam tindakan: terbitnya matahari 
dari barat, asap, binatang dari bumi, Antikristus, dan salah satu dari Anda 
adalah kasus publik.”
Dan “Khuwaisat Salah seorang di antara kamu” dipersingkat: secara khusus, dan 
yang dimaksud adalah kejadian kematian yang menimpa manusia, dan dikurangi 
menjadi kecil karena berada di samping yang besar lainnya, seperti kebangkitan, 
hisab, dan yang lain.
Dan "tatanan umum": yang berarti kebangkitan. Karena merasuki makhluk, atau 
hasutan yang membutakan dan memekakkan telinga, atau hal yang menzalimi rakyat 
jelata dan ada di hadapan mereka tanpa elit
}
Atau datangnya Tuhanmu, atau datangnya sebagian dari tanda-tanda Tuhanmu pada 
hari datangnya sebagian dari tanda-tanda Tuhanmu, dan imanmu tidak bermanfaat 
bagi satu jiwa pun.
{[Al-An'am: 158] karena iman hanya dapat dicapai dengan sesuatu yang gaib; 
Setiap hal spektatif yang dirasakan oleh indera tidak disebut iman; Anda tidak 
mengatakan: Saya percaya bahwa saya sekarang sedang membaca dalam buku, Pikiran 
Syekh Al Shaarawy, tentang ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia; Karena Anda sudah 
membaca pemikiran ini sekarang
Dan Anda tidak mengatakan: Saya percaya bahwa cahaya menerangi ruangan; Karena 
ini spekulatif, bukan metafisik
Dan iman selalu dalam tatanan metafisik, tetapi jika ayat-ayat itu datang, kita 
berpindah dari iman pada tatanan ghaib ke iman dalam masalah indera, dan 
kemudian iman tidak bermanfaat bagi orang yang tidak beriman, dan ketaatan tidak 
diterima dari amal atau jenis lainnya. kebajikan dan kebaikan setelah jiwa 
mencapai tenggorokan dan berkata: ini dan itu dan ini dan itu, dan itu adalah 
ini dan itu.



Ini tidak bekerja; Karena uang itu bukan lagi pemiliknya, tetapi sudah menjadi 
uang para ahli waris, serta orang-orang yang tidak beriman dan setelah itu 
melihat enam ayat yang tentangnya pembuat undang-undang mengatakan: Akan terjadi 
sebelum ajal atau sebelum datangnya waktu. jam
Dan ketika Anda melihat ayat-ayat ini, tidak akan diterima bagi Anda untuk 
mengatakan: Saya percaya; Karena iman itu urusan ghaib, dan munculnya ayat-ayat 
itu urusan spektakular, setelah itu syahadat tidak akan diterima.
Dan yang benar adalah dia yang mengatakan:}
Atau datanglah Tuhanmu, atau beberapa ayat Tuhanmu, pada waktunya datang 
beberapa ayat Tuhanmu tidak bekerja nafas iman mereka tidak percaya sebelumnya 
atau diperoleh dengan itikad baik datang
{[Al-An'am: 158] yang berarti bahwa iman harus mendahului munculnya ayat-ayat 
ini, dan bahwa apa yang mencegah dia dari bertindak tidak boleh kekurangan, 
seperti jika seseorang - Allah melarang - gila dan tidak pulih sampai setelah 
datangnya tanda, atau tidak mencapai sampai setelah kehadiran tanda. Iman 
menguntungkannya
Kebenaran menunjukkan kepada kita dari gambar-gambar ini apa yang terjadi dalam 
sejarah sebelumnya, seperti yang dia katakan:
{Dan Jaozna Beni Israel sea Votbahm Firaun dan pelacurnya berjanji pada Anya 
jika dia tertangkap tenggelam, dia berkata dia tidak percaya pada tuhan selain 
yang percaya pada Israel dan aku membangun Muslim}
[Yunus: 90] Dan apa tanggapan Allah kepadanya? Allah SWT telah berfirman:
{Sekarang Anda telah tidak patuh sebelumnya}
[Yunus: 91] Kemudian: Jika ruh sampai ke tenggorokan, dan ini adalah awal dari 
kematian, maka pernyataan iman Anda tidak akan berguna.
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
tunggu, kami menunggu
{[Al-An'am: 158] Mereka menunggu kekecewaan dan kami menunggu petani
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Mereka yang memisahkan
{/ (936) Orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan tidak menganut sekte-
sekte salah satu dari mereka dalam sesuatu tetapi memerintahkan mereka kepada 
Allah dan kemudian memberitahu mereka apa yang mereka lakukan (159) Ayat ini 
menjelaskan ayat yang mendahului pikiran kita tentang, yang mengatakan Baik:
{Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan lain, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari jalan-Nya}.
[Al-An'am: 153] Dan orang-orang yang membagi agamanya lupa bahwa agama hanya 
datang untuk menyatukan, bukan untuk memisahkan, dan agama datang untuk 
menyatukan sumber perintah dan larangan dalam tindakan dasar, sehingga tidak ada 
perselisihan antara kami dan satu sama lain, melainkan perselisihan hanya 
diperbolehkan; Jika Anda melakukannya, itu diterima dan mudah, dan jika Anda 
tidak melakukannya, maka diterima dan mudah. itu diperbolehkan
Oleh karena itu, mereka yang berbeda agama hanya bertentangan dengan kurikulum 
Surga, yang menyatukan manusia pada satu hal; Untuk mendukung pergerakan 
kehidupan pada manusia dan tidak keras kepala.
Syi'ah adalah kelompok yang mengikuti perintah, dan perintah ini menyatukan 
mereka, bahkan jika itu adalah kesesatan
Ada akal sehat untuk makna yang bermanfaat dan baik, dan ada yang menyebar untuk 
sebaliknya, dan ada kepercayaan umum yang digunakan oleh suatu kelompok untuk 
bersatu dalam suatu hal, apakah hal ini baik atau jahat.
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, 
Anda bukan salah satu dari mereka.}
[Al-An'am: 159] Maka mereka itu jauh dari caramu, wahai Muhammad, dan tidaklah 
benar mereka itu dikaitkan dengan agamamu; Karena Islam datang untuk membuktikan 
nilai-nilai keberadaan, seperti air untuk membuktikan kehidupan keberadaan
Kita tahu bahwa air tidak memperoleh warna, rasa atau bau, jadi jika ia 
mengambil warna, rasa atau bau, ia kehilangan nilainya sebagai air murni.
Demikian juga, jika Islam berubah warna, dan Muslim menjadi sekte; Ini adalah 
hal yang merugikan agama, dan kita harus tahu bahwa Islam itu satu warna
{
Urusan mereka hanyalah pada Allah , kemudian Dia akan memberitahukan kepada 
mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.}
[Al-An'am: 159] Jika Dia menghendaki, Dia akan mempercepat mereka dengan 
kekalahan atau siksaan, dan jika Dia menghendaki Dia akan menunda mereka sampai 



hari kiamat.
Maka kebenaran berkata:
{yang membawa perbuatan baik}
(/937) Barang siapa yang membawa kebaikan maka baginya sepuluh kebaikan, dan 
siapa yang membawa keburukan, maka dia tidak akan dibalas kebaikan yang serupa 
dengan kebaikan itu, karena “ada satu kebaikan dan tidak ada imbalan untuk itu.” 
(160)
Seolah-olah itu adalah ta' feminin, tetapi namanya "berlebihan" datang pada 
pengucapan laki-laki, seperti yang dikatakan: "Anu adalah tanda", "anu adalah 
puisi narator” dan si anu adalah silsilah.
Ini berlebihan
Dan kebaikan itu adalah kebaikan yang mewariskan pahala, dan semakin lama dan 
semakin dalam pahalanya, semakin banyak kebaikannya.
Dan jika Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang membawa kebaikan akan mendapat sepuluh kebaikan}
Sukanya jamak, suka, dan peribahasanya maskulin, dan aturannya mengatakan: 
Ketika yang dihitung adalah maskulin, kami membawanya ke t, dan ketika itu 
feminin, kami menghapus t, karena asal usul angka didasarkan pada t, karena 
ketika Anda menghitung, Anda mengatakan satu, dua, tiga hingga sepuluh, jadi 
asal usul angka didasarkan pada t. Dan jika Anda menggunakannya dengan feminin, 
itu bertentangan dengan penghapusan t di dalamnya.
Dan jika Anda ingin berbicara tentang wanita, Anda mengatakan: "Tiga wanita," 
dan kebenaran di sini mengatakan:
{Dia memiliki sepuluh kali lipat}
, dan "seperti" - seperti yang kami katakan - maskulin
Dan kebenaran tidak menjadikan prinsip dalam memberi “mirip”; alih-alih, itu 
menjadikan prinsip sebagai perbuatan baik:
{Barang siapa yang membawa kebaikan, baginya sepuluh kebaikan, dan siapa yang 
membawa keburukan tidak akan dibalas kecuali yang serupa.}
[Al-An'am: 160] Ini adalah rahmat dan karunia yang mutlak, dan itulah sebabnya 
hadits ilahi disebutkan
Pada otoritas Ibn Abbas, mungkin Allah akan senang dengan mereka berdua, bahwa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
kata - sesuai dengan apa yang diriwayatkan dari Tuhannya, yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi, “Sesungguhnya Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.”
Barang siapa berniat untuk melakukan suatu kebaikan dan tidak melakukannya, maka 
ditulis baginya satu kebaikan, karena untuknya dituliskan baginya dari sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat, dan bagi orang-orang yang jahat dan tidak 
mengerjakannya, a ditulis untuknya amal kebaikan, karena amalannya ditulis 
untuknya satu kali, atau Allah SWT akan menghapusnya, dan tidak ada yang binasa 
karena Allah kecuali seorang yang binasa .”
Dan kita tahu bahwa kebenaran membalas perbuatan baik dengan sepuluh kali lipat 
dan melipatgandakannya menjadi tujuh ratus kali lipat, karena setiap tindakan 
disertai dengan energi keikhlasan dalam pelaksanaannya.
Kanan telah mengatur sistem ini; Karena Yang Mahakuasa menginginkan perbuatan 
baik dilakukan, dan orang lain mendapat manfaat darinya.
{Siapakah orang yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan 
melipatgandakannya untuk dia, dan dia akan memiliki pahala yang murah hati?}
[Al-Hadid:11] Dia juga mengatakan:
{Siapakah yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan 
melipatgandakannya kepadanya berkali-kali, dan Allah menerima dan 
menyederhanakan?}
[Al-Baqarah: 245] Pahala suatu kebaikan didefinisikan di sini sebagai sepuluh 
kali lipat pahalanya, dan niat pemberi kebaikan adalah orang yang dapat 
melipatgandakannya menjadi tujuh ratus atau lebih.
Allah SWT memberikan contoh ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh bulir di setiap jalan.}
[Al-Baqarah: 261]
Dan jika bumi, dan itu diciptakan oleh Allah , kamu memberinya sebutir biji-
bijian dan itu memberimu tujuh ratus, lalu apa yang diberikan Pencipta bumi? 
Pemberian-Nya tidak terbatas dan tidak habis-habis, itulah sebabnya Allah SWT 
berfirman:
{Dan Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki}



[Al-Baqarah: 261] Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:}
Dan barang siapa yang membawa kejelekan tidak akan dibalas melainkan sama saja, 
dan mereka tidak dianiaya.
{[Al-An'am: 160] Selama yang dibalas yang seperti itu saja, mereka tidak akan 
dirugikan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Katakanlah bahwa Tuhanku telah memberi petunjuk kepadaku
{/ (938) Katakanlah: Akulah Allah yang membimbingku ke jalan yang lurus kita 
memiliki nilai-nilai agama Ibrahim, yang lurus dan musyrik (161) dan "Kami 
memiliki yang berharga" setiap pertanyaan yang mendasari kehidupan, dia berdiri 
oleh, dan "nilai" diambil dari "nilai" atau "Berdiri" di atas perintah, dan dia 
berdiri di atas perintah, yaitu langsung diprakarsai oleh orang yang 
memperbaikinya. Demikian pula, agama datang untuk mereformasi gerakan kehidupan 
orang-orang dengan memberi mereka nilai-nilai, dan itu didasarkan pada mereka 
juga:
{Agama yang benar, keyakinan Ibrahim, Hanif.}
Dan dalam setiap hal penting yang memiliki bahaya dan statusnya, kebenaran 
datang kepada kita dengan sekilas biografi guru kita Ibrahim as, karena shalawat 
dan salam Allah atas Nabi kita dan dia adalah yang umum. takdir yang menyatukan 
orang-orang kafir Mekah, dan Ahli Kitab yang menelitinya.
Orang-orang Yahudi berkata: Abraham adalah seorang Yahudi, dan orang-orang 
Nasrani berkata: Abraham adalah seorang Kristen, dan Tuhan kita berkata kepada 
mereka dan kita:
{Ibrahim bukan seorang Yahudi atau Kristen, tapi dia adalah seorang Muslim 
Hanif}
[Al Imran: 67] Dan Yahudi dan Nasrani datang setelahnya
Adapun kelompok lain, di lingkungan mereka, semua gerak hidup mereka, pengalaman 
dan manfaat dari pengaruh Ibrahim as, apa yang tampak dan jelas.
Kanan mengatakan:
{Ya Tuhan kami, saya menetap di antara anak-anak saya di sebuah lembah yang 
tidak digarap di dekat Rumah Suci-Mu.
[Ibrahim: 37] Jadi tuan kami Ibrahim adalah orang yang mengangkat pangkalan-
pangkalan dari Rumah Suci, dan dialah yang membuat bagi mereka kekaguman yang 
membuat pengalaman mereka pergi ke utara dan ke selatan dan tidak ada yang 
terkena mereka , dan itu memberi mereka rezeki yang berlimpah.
Dan ketika kebenaran berkata:
{Agama yang benar, keyakinan Ibrahim, Hanif, dan dia bukan dari orang-orang 
musyrik.}
[Al-An'am: 161] Yang dimaksud adalah agama yang kamu tinggali dengan karunia-
karunia jejaknya, dan Al-Hanaf adalah bengkoknya kaki.
Tentu saja agama Ibrahim tidak condong kepada kebenaran dan kebenaran, melainkan 
condong kepada penyimpangan dari kebenaran yang selalu lurus.
Dan kita tahu bahwa para rasul hanya datang pada kesesatan penyelewengan, jadi 
jika Ibrahim cenderung dari penyesatan; Dia moderat
Maka kebenaran berkata:
{Katakan itu doaku dan sujudku}
(/939) Katakanlah bahwa shalatku, pengorbananku, hidup dan matiku adalah milik 
Allah , Tuhan semesta alam (162) dan "doaku" dimaksudkan untuk beribadah dan 
rukun Islam kedua yang diulang lima kali setiap hari, dan itu adalah pilar yang 
tidak pernah gagal; Karena kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah Utusan Allah - seperti yang kami katakan sebelumnya - 
cukup untuk mengucapkannya sekali seumur hidup, dan puasa Anda dapat dihapuskan 
jika Anda tidak mampu, dan Anda mungkin tidak membayar zakat karena Anda tidak 
punya uang, dan Anda mungkin tidak dapat melakukan haji, dan doa yang tidak 
gagal tidak pernah tentang budak
Dan dia - seperti yang kita tahu - telah mengambil bagian tugasnya dari pilar
Setiap tugas tugas datang melalui wahyu kecuali untuk berdoa, untuk itu datang 
langsung, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, menerimanya dari Tuhan tanpa perantara.
Dan ketika kebenaran berkata:
{Ini adalah doa saya}
Dia menyebutkan kepada kami pilar pilar, yang mencakup semua pilar, seperti yang 
kami jelaskan sebelumnya
Bahkan jika seseorang terbaring dalam keadaan sakit dan tidak bisa bangun, ia 



harus menggerakkan kepalanya dalam shalat atau membawa amalan shalat ke dalam 
hatinya.
katakan benar
{dan lupa}
Dan "pertapaan" digunakan untuk merujuk pada semua tindakan ibadah, dan 
kebenaran mengatakan:
{Untuk setiap bangsa, Kami telah menetapkan upacara ibadah bagi mereka.}
[Hajj: 67] “Ziarah” kemudian adalah ibadah dan diterapkan secara khusus untuk 
banyak tindakan dalam haji, seperti ritual keliling, ritual sa'i, ritual berdiri 
di Arafah, ritual rajam, dan ritual ritual. Batangan perak yang dilebur dengan 
peleburan, dari mana semua logam yang dicampur dengannya diekstraksi sampai 
menjadi sangat murni.
Ibadah itu disebut asketisme untuk ini, artinya ibadah harus disucikan kepada 
Allah karena paduan perak dimurnikan dari semua logam yang dicampurnya:
{Katakanlah: Doa saya, pengorbanan saya, hidup dan mati saya.}
Berikut adalah dua hal opsional, dan dua hal di mana seseorang tidak punya 
pilihan. Doa dan ritual keduanya termasuk dalam hukum pilihan, tetapi hidup dan 
mati tidak masuk ke dalam keduanya dalam hukum pilihan; Mereka ada di tangan 
Allah , dan doa dan pertapaan juga untuk Allah , tetapi dengan pilihan Anda , 
dan Anda hanya berdoa karena Anda percaya pada perintah untuk berdoa , atau 
bahwa mangsanya tidak melakukan ini kecuali untuk Allah .
Jadi Anda tidak melakukan apa pun sendiri, tetapi mengarahkan energi ciptaan 
Allah untuk melakukan metode yang diturunkan Allah , jadi jika Anda ingin 
menghubungkan setiap tindakan, maka hubungkan itu dengan Allah.
Mengapa dia membawa doa dan ritual, yang keduanya opsional? Karena jika 
tampaknya Anda memiliki pilihan, maka semua ini adalah pilihan, dan semua 
pilihan ini berasal dari Allah yang menemukan Anda memilih
Dan dialah yang menetapkan kurikulum dan menyuruhmu shalat, atau: Sholatku untuk 
Allah dan sujudku untuk Allah , yaitu ikhlas di dalamnya, tidak menyekutukan, 
dan tidak sholat munafik, dan jangan melakukan ritual munafik, dan jangan pergi 
haji karena mereka mengatakan kepadamu: "Haji fulan" tidak pernah, tetapi 
lakukan semuanya untuk Allah ; Karena jika Anda membuatnya untuk orang lain, 
maka tidak ada orang lain yang memiliki kemampuan untuk membalas dengan apa yang 
Allah akan berikan kepada Anda. Jika Anda membuatnya untuk orang lain, Anda 
memilih kekecewaan dalam kesepakatan itu. Maka perbanyaklah shalat dan zuhud 
bagi yang memberimu pahala
{Katakanlah bahwa doa saya, pengorbanan saya, hidup saya dan mati saya adalah 
milik Allah , Tuhan semesta alam.}
[Al-An'am: 162] Dan hidup adalah karunia Allah , dan berhati-hatilah dalam 
membelanjakan kekuatan hidup dan manifestasi hidup pada sesuatu selain apa yang 
diridhai Allah .
Maka hidupmu harus untuk Allah dan bukan untuk nafsumu, dan kematianmu untuk 
Allah dan bukan untuk ahli warismu, dan ingatlah dengan baik karena kebenaran 
mengatakan setelah itu:
{Dia tidak memiliki pasangan, dan dengan itu.}
(/940) Dia tidak ada sekutu bagi-Nya, dan itulah yang diperintahkan kepadaku, 
dan aku adalah orang yang pertama bagi kaum Muslim (163).
Dia membuat gerakannya untuk yang tidak memberi kehidupan, dan membuat 
kematiannya untuk ahli waris dan untuk keturunannya; Jadi kamu harus ingat bahwa 
Allah tidak memiliki sekutu
{
Dan dengan ini aku diperintahkan, dan aku adalah orang Islam yang pertama.}
[Al-An'am: 163] Ini adalah perintah dari Allah kepada Rasul-Nya, dan setiap 
perintah dari Rasulullah adalah perintah bagi setiap orang percaya dalam 
pesannya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan nya 
sahabat, dan perintah yang dikeluarkan oleh Tuhan adalah untuk keuntungan Anda.
Maha Suci Dia, Dia layak untuk dicintai, dan setiap ibadah kepada-Nya memiliki 
kebaikan dan manfaat bagi kita, dan saya tidak mengklaim-Nya untuk diri saya 
sendiri, melainkan itu adalah karunia dari Tuhanmu dan Tuhanku yang 
memerintahkan
Oleh karena itu, kebenaran, Kemuliaan-Nya, ketika Dia melihat bahwa Rasul-Nya, 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan teman-temannya, sibuk 
dengan urusan nya ummat, ia memberitahu kita:
Dia sayang kepada-Nya apa yang Anda maksud, Dia tertarik pada orang-orang 



beriman, Dia penyayang dan penyayang.
[Al-Taubah: 128] Dan dalam segala hal, dia, semoga Allah swt , keluarga dan para 
sahabatnya, biasa mengatakan: “Umatku, umatku, umatku, umatku.”
Dan hadits secara keseluruhan adalah sebagai berikut: “Atas otoritas Abdullah 
bin Amr bin Al-Aas, semoga Allah meridhoi mereka berdua, bahwa Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membacakan sabda Allah 
SWT dalam Ibrahim:
{Ya Tuhanku, mereka telah menyesatkan banyak orang, jadi siapa pun yang 
mengikutiku, dia dariku}
ayat
Dan Yesus, saw, berkata:
{Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu Maha Perkasa lagi Bijaksana}
Jadi dia mengangkat tangannya dan berkata: "Ya Allah , umatku, umatku." Dan dia 
menangis, maka Allah SWT berkata: Wahai Jibril, pergilah ke Muhammad, dan 
Tuhanmu lebih tahu, dan tanyakan padanya apa yang membuatmu menangis? Jadi 
Gabriel, saw, datang kepadanya dan memintanya, dan Rasul Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, mengatakan kepadanya 
apa yang dia katakan dan dia tahu yang terbaik, sehingga Mahakuasa berkata: 
Wahai Jibril, pergilah ke Muhammad dan katakan: Kami akan menyenangkanmu di 
negaramu dan tidak membuatmu buruk.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Tuhanmu akan memberi Anda, dan Anda akan puas}
[Al-Duha: 5] Diriwayatkan pada otoritas Ali, mungkin Allah akan senang dengan 
dia, yang mengatakan: Dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya, mengatakan: “Lalu aku tidak puas dan tidak seorang 
pun dari umatku masuk neraka.”
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
{Dan aku yang pertama dari umat Islam}
Dan ketika ia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: Saya yang pertama dari umat Islam di negaranya, ini adalah 
pepatah yang benar dan jujur karena sebelum ia memerintahkan orang lain untuk 
memeluk Islam, ia beriman dalam Islam, dan setiap Rasul adalah yang pertama dari 
umat Islam di negaranya, tetapi ada orang yang mengatakan: Mari kita ambil 
kalimat seperti ini, dan kita berkata: Rasul, semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian. Pada dirinya, keluarganya dan teman-temannya, dan semoga 
damai dan berkah Allah besertanya di antara semua Utusan Allah , yang diwujudkan 
dalam kenyataan bahwa ia mengambil perjanjian pada orang lain, dan dia tidak 
mengambil perjanjian pada dia untuk siapa saja.
Dia adalah Muslim pertama di umatnya, jadi dia juga Muslim pertama di antara 
para Rasul, dan jika Anda tidak menganggapnya sebagai sebuah peristiwa, ambillah 
posisinya.
Saya mengutip contoh ini: Misalkan Fakultas Hukum didirikan, misalnya, pada 
tahun ini dan dua puluh, setiap tahun memiliki siswa pertama, lalu satu datang 
dan mendapat 100% tahun ini, jadi kita katakan tentang dia: Dia merupakan yang 
pertama di Fakultas Hukum sejak didirikan
Maka kebenaran berkata:
{Katakan selain Allah}
(/ 941) Katakanlah saya mengubah Allah saya saya ingin Tuhan dan Dia adalah 
Tuhan dari semua dan mendapatkan semua sama, tetapi dengan tidak ada pembawa 
beban lain dan kemudian kepada Tuhanmu kembali Venbikm termasuk Anda di mana 
Anda tidak setuju (164) arti Tuhan adalah yang mengambil pendidikan, dan 
memiliki kedaulatan, dan segala sesuatu yang ada Dipuja karena Allah , jadi 
bagaimana dia bisa mengambil sesuatu dari hal-hal yang dia Tuhannya, untuk 
menjadi pasangannya?!! Itu tidak benar sama sekali
{Katakanlah, "Apakah tidak Allah bahwa saya mencari Allah ?}
Penyangkalan ini datang dalam bentuk pertanyaan dari setiap pendengar
Seolah-olah kebenaran berkata kepada kita masing-masing: Saya menyampaikan ini 
kepada pikiran Anda sebagai tawaran yang tidak memihak, dan saya akan 
mempercayakan jawabannya kepada Anda.
Dan janganlah kamu berkata demikian kecuali telah dipastikan bahwa jawabannya 
adalah: Tidak
Seolah-olah dia berkata: Setiap orang berakal yang menjawab pertanyaan ini akan 
setuju dengan saya bahwa dia tidak boleh mengambil apa pun selain Allah sebagai 



Tuhannya.
{Katakanlah, “Aku mencari selain Allah , yang adalah Tuhan segala sesuatu, dan 
tidak ada jiwa yang bisa mendapatkan kecuali untuk itu.}
[Al-An'am: 164] Dan “aku berkehendak” yaitu aku mencari, dan “yang kamu peroleh” 
diambil dari artikel “mendapatkan” dan “mendapatkan”, dan “mendapatkan” selalu 
disertai dengan kebaikan - seperti yang telah kita pelajari sebelumnya - dan 
"yang diperoleh" datang dengan kejahatan.
Tetapi ada orang yang terbiasa melakukan perbuatan buruk dan tidak lagi 
mengeluarkan biaya apa pun.
Adalah bodoh untuk mengatakan bahwa ini adalah keuntungan, dan itu ada pada Anda 
dan bukan milik Anda; Karena ketika Anda melihat label itu sendiri, Anda 
memahami bahwa itu bukan aset bagi Anda, melainkan bagi Anda
{Dan tidak mendapatkan setiap jiwa kecuali untuk itu, dan tidak menanggung beban 
beban lain.}
[Al-An'am: 164] Dan beban itu adalah beban yang berat, dan jika diturunkan 
darinya maka kesukaran dan kesukaran menyertainya. Seperti kata "menteri", dan 
yang benar adalah orang yang mengatakan:
{Dan jadikan aku wazir dari keluargaku * Harun saudaraku * Perkuat kekuatanku 
melalui dia}
[Taha: 29-31] Seolah-olah Musa, saw, tahu bahwa membawa pesan kepada orang-orang 
Yahudi adalah proses yang sulit, jadi dia berkata kepada Allah : Beri aku 
saudaraku untuk membantu saya dalam kesulitan ini.
Yang benar adalah:
{Apakah kami tidak membuka dada Anda untuk Anda * dan menghapus dari Anda beban 
Anda * yang mematahkan punggung Anda}
[Penjelasan: 1-3] Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat pertama kali menerima 
wahyu mengalami dampak dari operasi ini, dan itu sulit baginya; Karena masalah 
ini membutuhkan pertemuan kerajaan dengan umat manusia, dan harus ada interaksi, 
dan interaksi ini yang muncul di Messenger dari Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan wajahnya akan berubah 
menjadi merah , dan keringat mengucur darinya, dan setelah itu dia berkata: 
Bergabunglah dengan saya, bergabunglah dengan saya dan tutupi saya, dan jika dia 
duduk dan berlutut di lutut seseorang di sebelahnya, dia merasa tetangganya 
berat, bahkan jika dia di atas binatang yang erangan dan erangan letih, karena 
pertemuan wahyu dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, kebutuhan dua hal: baik wahyu, sambil 
membawa pesan, berubah menjadi manusia yang mirip dengan Rasul, atau Rasul 
pindah ke malaikat yang sepadan dengan penerimaannya terhadap raja.
Jadi, pertemuannya dengan monarki membutuhkan emosi dan interaksi
Tetapi ketika Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
menyadari wahyu, dia tahu manisnya penerimaannya, dia melupakan kesulitannya, 
dan oleh karena itu ketika wahyu berkurang dari Rasulullah. dari Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, ia merindukan dia.
Dan wahyu sebelumnya itu melelahkan dan menekannya, sehingga Allah SWT ingin 
menyimpan dalam dirinya manisnya apa yang diturunkan kepadanya, dan menenangkan 
dirinya dan istirahat dan merindukan wahyu, sehingga jika dia menerima wahyu 
dengan kerinduan, dia tidak akan ingat masalah
}
Dan janganlah kamu mengusahakan setiap jiwa kecuali untuknya, dan janganlah kamu 
menanggung beban orang lain, maka kepada Tuhanmu tempat kembali.
{[Al-An'am: 164] Jadi bahan timbangan itu berat dengan kesulitan, yaitu, tidak 
ada orang yang menanggung kesulitan yang berat untuk orang lain; Tanggung jawab 
tidak melampaui kecuali tindakan itu melampaui, dan kita sudah tahu perbedaan 
antara orang yang sesat dalam dirinya, dan orang yang telah menyesatkan orang 
lain untuk menanggung bebannya dengan beban mereka karena melanggar dia dengan 
kesesatan mereka.
Dan kita semua akan kembali kepada Tuhan kita untuk memberitahu kita apa yang 
kita berselisih tentang
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan Dialah yang menjadikanmu
{(/ 942), yang menjadikan kalian Khalaiv tanah dan mengangkat satu sama lain di 
atas beberapa derajat ablukm di Tuhanmu hukuman cepat apa pun Itu adalah 
Pengampun, Penyayang. (165) Ada krim pepatah dalam ayat lain:
{Dialah yang menjadikan Anda penerus di bumi}



[Fatir: 39] Dan di sini kebenaran mengatakan:
{Dia menjadikanmu penerus}
Arti dari "Khalifah" berarti orang yang menggantikan orang lain; Entah dia akan 
menggantikannya pada waktunya, atau dia akan menggantikannya di tempat
Dan di belakangnya waktu adalah bahwa waktunya datang setelah usianya, dan hari 
demi harinya, dan pergantian tempat, yaitu duduk dan kemudian pergi ke yang lain 
untuk datang menetap di tempatnya, dan melihat semuanya. aturan hidup bagi 
manusia, Anda menemukannya di masa mudanya kuat, kemudian pemuda meninggalkannya 
untuk mengambilnya yang terakhir, dan dia pergi ke usia tua
Demikian juga, kita menemukan seseorang yang memiliki suatu tempat dan kemudian 
meninggalkannya dan orang lain datang untuk memilikinya
Atau bahwa Yang Benar, Maha Suci Dia, menginginkan kekhalifahan, bukan 
kekhalifahan satu sama lain, tetapi kekhalifahan manusia kepada Tuhan manusia di 
bumi; Karena segala sesuatu tunduk kepada Allah dengan paksaan, dan Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, dianugerahkan dengan kemurahan hati-Nya; Jadi dia membuat 
beberapa hal memberi energi satu sama lain sebagai hadiah dari-Nya, Maha Suci 
Dia, jadi jika Anda menyalakan api - misalnya - itu membuat Anda bersemangat, 
dan jika Anda membajak di tanah dan menaruh benih di dalamnya, itu menjadi 
bersemangat untukmu, dan jika kamu meminumnya, dia kenyang, dan jika kamu makan, 
kamu kenyang.
Di mana Anda mengambil semuanya?
Anda telah mengambilnya dari kebenaran yang menundukkan bagi Anda apa yang ada 
di alam semesta, dan membuat sebab dan sebab, seolah-olah Anda adalah penerus 
kehendak; Untuk membuktikan kepada kita, Maha Suci Dia, bahwa Dia melakukan apa 
yang Dia inginkan, kita harus mengambil masalah ini sebagai masalah Muslim, dan 
jika Anda ingin mengujinya, maka lihatlah setiap manusia, bahkan jika dia 
seorang kafir dan ingin bangkit dari tempatnya, dan anggota tubuhnya menjadi 
jengkel karena dia dan dia bangkit, jadi hal menyakitkan apa yang 
memerintahkannya untuk melakukan itu?
Dia hanya tahu bahwa begitu dia ingin bangun, dia bangkit
Dan agar Anda tidak mengerti bahwa Anda telah mengambil semua ini dengan 
kepandaian Anda, karena dia membuat beberapa hal menjadi milik bersama secara 
global, seperti kematian dan kehidupan. Itu adalah dua hal, di mana bahasa 
Inggris tidak berbeda dari bahasa Prancis, dari bahasa Arab, serta tawa dan 
tangis, dan apakah ada perbedaan antara tawa Inggris, tawa komunis, atau tawa 
kapitalis?
Tentu saja tidak, itu semua tawa dan itu adalah bahasa internasional, dan itulah 
sebabnya dia berkata:
{Dan dia tertawa dan menangis}
[An-Najm: 43] Dan Allah SWT telah mendatangkan suatu perintah umum yang ada pada 
semua manusia.
Dan ketika Anda ingin memuji seseorang dan menertawakannya, Anda terkejut bahwa 
tawa Anda dibuat-buat
Dan kebenaran membuatnya jelas bagi Anda: Kontrol keberadaan saya ada di tangan 
saya, saya membuat orang memilih dalam hal-hal, dan saya membuat mereka dipaksa 
dan bersatu meskipun hidung mereka dalam hal-hal; Aku tertawa dan menangis
Tidak ada tangisan bahasa Inggris, atau tangisan Prancis, atau tangisan Jerman, 
dan semua pria adalah mitra dalam hal-hal seperti itu.
{Dan Dialah yang menjadikan kamu penerus bumi.}
[Al-An'am: 165] Sesungguhnya kehendakmu pada bagian tubuhmu dan pada anggota 
tubuhmu - hai manusia - diberikan kepadamu oleh Pemberi Yang Maha Tinggi dan 
Kehendak Yang Maha Tinggi, dan Maha Suci-Nya Dia yang mengambilnya dari beberapa 
individu, sehingga otak memerintahkan: Jangan mengirim sinyal ke mangsanya agar 
bersemangat.
Orang ini lumpuh
Dan jika itu adalah hal yang cerdas dari pihak manusia, dia akan menolaknya
Anda, kemudian, penerus bumi; Hal-hal diaktifkan untuk Anda sebanyak Allah ingin 
mereka menjadi jengkel untuk Anda, jadi jika dia mengambilnya dari Anda, maka 
dia akan membuktikan bahwa Anda tidak memanfaatkannya dengan kemampuan Anda, 
tetapi dengan dia.
}
saling mengangkat derajat
{Seolah-olah dari kekhalifahan kita tidak akan identik dan identik, tetapi Allah 
SWT ingin kita terintegrasi dalam bakat dan kemewahan; Karena jika orang adalah 



duplikat gambar dalam bakat, hidup akan rusak, jadi bakat kita harus berbeda, 
karena persyaratan hidup banyak, jika kita semua menjadi dokter, masalahnya 
tidak cocok, dan jika kita menjadi hakim, masalahnya akan telah dikorupsi, 
seperti halnya jika kita adalah insinyur atau petani
Oleh karena itu, kehendak Allah harus dipenuhi dalam firman-Nya:}
dan mengangkat sebagian dari Anda di atas sebagian secara bertahap
{[Al-An'am: 165] artinya ada yang dibangkitkan dan ada yang dibangkitkan, maka 
siapakah sebagian yang dibangkitkan? Siapa sebagiannya?
Kamu masing-masing dibesarkan dalam hal bakatnya, dan dibesarkan di atasnya 
dalam hal yang tidak dia miliki. Karena kebenaran ingin makhluk-makhluk bersatu, 
dan solidaritas tidak muncul karena preferensi, melainkan muncul karena 
kebutuhan, jadi pengelolaan kepentingan di alam semesta harus menjadi kebutuhan, 
dan ini adalah rekayasa komponen yang lebih tinggi, Maha Suci Dia, yang 
diwujudkan dalam kenyataan bahwa Anda telah menyusun peta bagi mereka yang masuk 
dengan Anda di SD tahap pendidikan.
Dan mereka yang meninggalkan sekolah dan mereka yang melanjutkan ke sekolah 
persiapan
Anda menemukan mereka lebih sedikit, mereka yang belajar di tingkat menengah 
lebih sedikit, mereka yang belajar di pendidikan tinggi lebih sedikit, dan 
mereka yang memperoleh gelar doktor lebih sedikit.
Dengan demikian, kami menemukan bahwa beberapa putus sekolah karena ada lebih 
dari satu tugas di alam semesta yang hanya membutuhkan pemegang sekolah dasar, 
atau pemegang sekolah menengah, atau pemegang ijasah sekolah menengah, dan jika 
masing-masing dari mereka tetap di sekolah. pendidikan tinggi, kami tidak akan 
menemukan siapa pun untuk tugas-tugas itu
Karena itu, Allah menjadikan solidaritas di alam semesta sebagai kebutuhan, 
bukan preferensi
Dan perhatikan baik-baik: bahwa jika seseorang digigit oleh lapar perutnya atau 
kelaparan keluarganya, dia menerima pekerjaan apa pun, dan jika dia puas dengan 
takdir Allah dalam apa yang dia masukkan ke dalamnya, dan tidak membenci siapa 
pun. jika tidak, dia akan menguasai pekerjaan ini, dan dia akan unggul di 
dalamnya, dan Allah akan memberinya rezeki yang halal.
Itulah sebabnya Imam Ali berkata: Nilai setiap orang adalah apa yang dia lakukan 
dengan baik. Jika seseorang melakukan yang terbaik, dia adalah manusia yang 
sukses
Jadi, Yang Mahakuasa ingin agar Yang Mahakuasa tidak menjadikan kita orang yang 
berulang-ulang, tetapi untuk membuat kita berbeda dan berbeda, sehingga Dia 
mengangkat sebagian dari yang lain, dan masing-masing dari kita dibangkitkan 
dalam apa yang dia kuasai, dan ditinggikan di atasnya dalam apa adanya. tidak 
pandai, sampai manusia membutuhkan dari kita kepada orang lain untuk melakukan 
baginya pekerjaan yang tidak ia kuasai. Tidak ada tautan tolong
}
Dia meninggikan sebagian kamu di atas sebagian yang lain beberapa derajat, untuk 
menguji kamu dengan apa yang datang kepadamu.
{[Al-An'am: 165] Seolah-olah kebangkitan ini adalah ujian bagi manusia atas apa 
yang telah diberikan Allah kepada mereka dari Sang Pemberi
Mengajarkan ilmu kewajiban kepada hamba; Maha Suci Dia selamanya mengetahui 
segala sesuatu yang keluar dari seorang hamba, tetapi Dia meninggalkan hamba 
dengan kesempatan untuk melakukan pekerjaan sehingga dia berkomitmen untuk 
melakukan sesuatu.
Dan itu adalah argumen melawan budak
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
untuk mengujimu
{Jadi yang dimaksudkan adalah baginya untuk menguji Anda sebagai ujian penegasan 
jiwa Anda, bukan dari dia diberitahu
}
Untuk menguji kamu menurut apa yang telah datang kepadamu; Sesungguhnya Tuhanmu 
cepat siksaan-Nya, dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{[Al-An'am: 165] Dan kemuliaan bagi-Nya adalah "Cepat dalam Hukuman", dan 
waspadalah terhadap penundaan akhirat, karena pahala dan siksa akan datang 
setelah kita selesai dan mati.
Kematian bukanlah penyebab; Setiap manusia dapat mati, dan dengan demikian 
kebangkitannya telah ditetapkan, dan jika kebangkitan manusia ditetapkan, ia 
tidak akan melakukan pekerjaan lain apa pun.



Maka Maha Suci-Nya cepat siksanya
Tetapi sebagian manusia tergoda dengan mimpi Allah , dan mereka memperlambat 
akhirat
Itulah sebabnya salah seorang gnostik berkata: Ucapkan syukur kepada orang yang 
berkat-Nya tidak berhenti dari Anda, dan taatilah orang yang tidak dapat Anda 
tinggalkan, dan tundukkan Anda kepada orang yang kekuasaan dan otoritasnya tidak 
ada. berangkat dari Anda.
Jadi, setiap atribut kebenaran dimanifestasikan dan efeknya pada makhluk adalah 
hadiah dari Allah kepadanya. Menjadi
Dan selama kita penerus, kita harus saling melengkapi dan tidak mengulangi, 
artinya masing-masing memiliki bakat yang hilang dari yang lain, dan di sisi 
lain bakat yang hilang pada orang lain, sehingga setiap makhluk di bumi dipaksa 
untuk bekerja sama dengan orang lain, untuk mengambil buah dari talenta orang 
lain, dan dia memberikan buah dari talentanya.
Kebenaran tidak ingin kita mengutamakan buah dari bakat, tetapi ingin 
menjadikannya sebagai kebutuhan
Anda membutuhkan bakat seseorang yang tidak memiliki bakat untuk Anda, Anda 
membutuhkan orang lain, dan dia juga membutuhkan pekerjaan Anda
Dan ketika Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menunjuk kami sebagai 
pengganti dengan cara ini, sebagian dari kami tampaknya lebih unggul dari yang 
lain, maka Yang Mahakuasa menjelaskan: Saya lebih menyukai sebagian dari Anda 
atas yang lain, tetapi saya tidak lebih suka kelompok untuk membuat kelompok 
lebih disukai daripadanya, tetapi masing-masing lebih disukai dalam sesuatu 
karena dia memiliki bakat, dan dia lebih disukai daripada dia dalam sesuatu. 
Orang lain yang tidak memiliki bakat dalam dirinya, dan dengan demikian semua 
orang adalah sama
Kita semua adalah anak-anak Allah , dan tidak ada seorang pun di antara kita 
yang lebih layak bagi Allah daripada siapa pun. Karena Dia, Maha Suci Dia, tidak 
mengambil seorang istri atau anak; Oleh karena itu, jika kita mencoba menghitung 
bakat pada manusia dan mendistribusikannya di antara semua ciptaan, kita akan 
menemukan bahwa jumlah setiap manusia sama dengan jumlah setiap manusia lainnya, 
tetapi Anda mengambil kelebihan satu talenta, dan dalam talenta lainnya. Anda 
tidak menemukan diri Anda mampu melakukannya, dan dalam bakat ketiga Anda 
mungkin bisa, tetapi Anda tidak suka, dan mengumpulkan Semua nilai di semua 
bakat, Anda akan menemukan bahwa setiap manusia sama dengan yang lain, dan tidak 
ada yang lebih disukai daripada yang lain kecuali karena ketakwaan
}
Dan Dialah yang menjadikan kamu penerus di muka bumi, dan Dia mengangkat 
sebagian kamu di atas sebagian yang lain beberapa derajat, untuk menguji kamu di 
masa depan.
{[Al-An'am: 165] Jadi masing-masing dari kita dapat mengatakan: Aku 
dibangkitkan, tetapi dia tidak boleh tertipu; Karena itu juga dibangkitkan
Keseimbangan berasal dari aspek ini, jadi tidak ada kesombongan dalam 
peningkatan Anda dalam satu derajat, atau penghinaan dalam penurunan Anda dalam 
suatu derajat; Karena ini adalah kehendak Allah , dan itulah niat-Nya - Maha 
Suci Dia - yang menghormati takdir Allah dalam mendistribusikan bakatnya kepada 
ciptaan, Allah memberinya yang terbaik dari bakatnya, sehingga tidak ada bakat 
lain yang dibeda-bedakan. dia sama sekali.
Tetapi apakah semua orang berhasil dalam hal ini?
Tidak, ada orang yang jatuh, dan ada orang yang melihat orang yang lebih kaya 
darinya ketika dia miskin, sehingga dia mulai membenci, membenci dan iri hati, 
dan kami berkata kepadanya: Lihatlah kekuatanmu, apa adanya. lebih kuat darinya, 
dan Anda mungkin lebih bahagia darinya dalam banyak hal.
Ambillah talenta yang Allah berikan kepadamu, dan talenta yang Dia berikan 
kepada orang lain, dan kamu akan menemukan jumlah setiap manusia sama dengan 
jumlah setiap manusia, jadi siapa pun yang berhasil dalam persamaan diferensial 
ini akan mendapat pahala dari Allah.
Maka Dia, Maha Suci-Nya, mengampuni sebagian dosanya dan mengampuninya
Barangsiapa tidak menghormati Allah ‘takdir dalam Allah ciptaan, Allah akan 
menghukumnya. Itulah sebabnya Yang Mahakuasa menjelaskan: Saya akan menguji Anda 
dan menguji Anda, siapa yang berhasil memiliki pengampunan dan belas kasihan, 
dan siapa pun yang tidak berhasil memiliki hukuman, dan jangan berpikir bahwa 
hukuman saya jauh; Karena apa yang ada di antara seseorang dan hukuman adalah 
kematian, dan tidak ada penyebab kematian yang diketahui; Adalah mungkin bagi 



seseorang untuk mati untuk waktunya, dan hukumannya dimulai
}
Tuhanmu cepat siksaannya, dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{[Al-An'am: 165] Dan dengan demikian menyimpulkan Surat Al-An'am, yang Allah 
mulai dengan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Terima kasih Allah
{
Dia menyimpulkannya dengan mengatakan:
Dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{
Terima Allah dalam pertama
Dan terima Allah di akhirat
(/943) Al-Mass (1) Sebelum kita memulai pemikiran kita dalam Surat Al-A'raf, 
kita harus membuat catatan yang cermat dalam Kitab Allah . Allah berfirman:
{Sesungguhnya Tuhanmu cepat siksaannya, dan Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang}
[Al-An'am: 165] Dan kami membaca kata terakhir dalam Surat Al-An'am
{Penyayang}
, dan kami menemukannya berdasarkan koneksi; Karena ayat-ayat Al-Qur'an semuanya 
terhubung, dan jika ada pemutusan ayat, itu didasarkan pada koneksi, dan oleh 
karena itu Anda menemukan
{Pengampunan dan Penyayang}
Di atasnya damma dan di sebelahnya ada meme kecil; Karena jika Tanween datang 
setelah ab, maka Tanween berubah menjadi meme, jadi meme kecil itu hadir di 
Rahim, sebelum Anda membacanya.
{Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang}
Dan bacaannya menjadi: “Memaafkan, Maha Penyayang.” “Dengan Nama Allah .”
Dan semua ayat Al-Qur'an yang Anda temukan didasarkan pada hubungan, seolah-olah 
Al-Qur'an bukan bagian
Dimungkinkan untuk menjadikannya sebuah sukoon, dan untuk membuat setiap ayat 
menjadi wakaf, tidak, bahwa Allah SWT menginginkan Al-Qur'an untuk digabungkan, 
bahkan jika dalam beberapa ayat itu adalah pembalikan, dan di beberapa di 
antaranya adalah cercaan. , dan ini dengan nyanyian, dan ini tanpa nyanyian, dan 
kebenaran berkata: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang.
{mengisap}
Pada ayat ini terdapat pemisahan antara setiap huruf, maka kita membacanya: 
“Alif”, lalu kita diam membaca “Lam”, kemudian kita diam membaca “Mim”, kemudian 
kita diam membaca “Saad. ”
Berikut adalah surat-surat yang melanggar aturan kebijaksanaan; Karena ini 
adalah huruf suku kata, seperti “alm, ham, taha, yasin, s, q, dan semuanya 
didasarkan pada sukoon, yang menunjukkan bahwa huruf-huruf dan huruf-huruf ini, 
meskipun Anda pikir itu satu kata, tetapi masing-masing Surat memiliki makna 
tersendiri di sisi Allah , dan Rasulullah SAW bersabda Semoga Allah swt , 
keluarga dan para sahabatnya: “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitab 
Allah, maka dia mendapat kebaikan, dan kebaikan. perbuatan sepuluh seperti itu.
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
menunjukkan bahwa surat-surat ini memiliki urusan yang berdiri sendiri, dan 
mereka tidak seperti itu kecuali jika memiliki manfaat, lebih baik diam dan 
berdiri di atas. mereka, memahami mereka dari pemahaman mereka, dan menyembah 
orang-orang yang menyembah mereka, dan setiap pembaca Al-Qur'an mengambil 
upahnya untuk setiap huruf, maka jika seorang pembaca Dia berkata: "Aku 
berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk." Setelah itu dia mengucapkan 
satu huruf atau lebih, karena dia menganggap setiap huruf sebagai perbuatan 
baik, dan ketika kita membaca beberapa bab pembuka, kita menemukan bahwa Surat 
Al-Baqarah dimulai dengan ucapannya yang benar:
{Nyeri}
[Al-Baqarah: 1] Kita baca di sini di awal Surat Al-A'raf:
{mengisap}
[Al-A'raf: 1] Mereka adalah huruf-huruf yang memutuskan
Itu diucapkan dengan perumahan, dan dengan memisahkan setiap huruf dan huruf
Juga dicatat di dalamnya bahwa tidak ada nama yang dibacakan, tetapi nama-nama 
yang dibacakan. Apa arti dari nama-nama? Apa arti dari nama-nama?
Ketika Anda mengatakan: Buku, Anda tidak mengatakan "kaf" "taa" "ba", tetapi 
Anda mengucapkan nama kaf, dan namanya adalah kaf terbuka, tetapi kata bendanya 



adalah "ka".
Jadi, setiap huruf memiliki nama, yaitu suara yang diucapkan seseorang, dan 
memiliki nama, dan orang yang buta huruf mengucapkan nama, bahkan jika dia tidak 
tahu nama mereka.
Adapun orang terpelajar, dialah satu-satunya yang mengerti bahwa ketika dia 
mengatakan: "Tertulis," itu terdiri dari Kaaf, terbuka, dan B, terbuka, dan buta 
huruf tidak mengetahui detail ini.
Dan jika Rasulullah Allah telah menerima itu dan mengatakan: Alif Lam Mim, dan 
dia adalah ibu saya, dia tidak belajar
Siapa yang menyuruhnya melafalkan nama-nama huruf dengan nama-nama ini?
Dia pasti telah mengajarkannya dan menerimanya, dan sebenarnya dia berkata:
{Maka jika kita membacanya, ikutilah Al-Qur'annya.}
[Kebangkitan: 18] Apa yang akan kamu dengar, ya Muhammad, kamu akan baca, dan 
itulah sebabnya kamu akan menemukan keajaiban; Anda menemukan "sakit" di awal 
Al-Baqarah dan di awal Surat Al-Imran, tetapi Anda membaca ayat pertama Surat 
Al-Fil:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[The Elephant: 1] Apa perbedaan antara Alif, Lam dan Miim di awal Surat Al-
Baqarah, Surat Al-Imran dan lainnya, dan huruf yang sama di awal Surat Al-Fil 
dan lainnya seperti Surat Al -Shar? Anda membacanya di awal Surat Al-Baqarah dan 
Al-Imran Asma
Dan Anda membacanya di awal Surat Al-Fil dengan nama
Dan yang membedakan antara ini dan itu adalah bahwa Anda mendengarnya dibacakan 
di awal Al-Baqarah dan Al-Imran seperti ini, dan Anda mendengarnya dibacakan di 
awal Surat Al-Fil seperti ini.
Oleh karena itu, membaca adalah penangguhan, dan tidak boleh ada yang berani 
membaca Al-Qur'an tanpa mendengar dari seorang guru
Tidak, dia harus mendengarnya terlebih dahulu untuk mengetahui cara membaca
dan kami membaca}
mahasiswi
{Di awal Surat Al-A`raf, yang merupakan huruf-huruf terputus, dan kita tahu 
bahwa huruf-huruf yang terputus adalah dua puluh delapan huruf, dan kami 
menemukan setengahnya empat belas huruf di pembukaan bab (surat) , dan di sana 
mungkin satu huruf di awal surah, seperti:
{Dan Al-Qur'an yang Mulia}
[T: 1] Demikian juga, dia mengatakan yang sebenarnya:
{alaihissalam dan Al-Qur'an dengan mengingat}
[p: 1] Demikian juga, dia mengatakan yang sebenarnya:
{N dan pena dan apa yang mereka tulis}
[Al-Qalam: 1] Dan sekali itu berasal dari dua surat yang terputus, seperti 
perkataannya yang benar:
{H}
[Al-Ahqaf: 1] Sekali ada tiga huruf yang terputus, seperti:
{Nyeri}
[Al-Baqarah: 1] Dan setelah kebenaran datang dengan empat huruf terputus, 
seperti dia mengatakan kebenaran:}
mahasiswi
{[Al-A'raf: 1] Dan sekali dia datang dengan lima surat terputus, saat dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{kais}
[Maryam: 1] Dan jika Anda melihat keempat belas huruf, Anda akan menemukan bahwa 
mereka mewakili setengah dari alfabet, dan setengah ini berisi setengah dari 
aturan surat, beberapa di antaranya diterbitkan, atau dibisikkan, atau 
disembunyikan, atau transenden, dan dari setiap jenis Anda menemukan setengah, 
yang menunjukkan bahwa mereka ditempatkan dengan akun yang akurat, Meskipun 
karakterisasi huruf, apakah dibangkitkan, atau ditekankan, atau ditandai, atau 
digergaji, atau dibisikkan, karakterisasi ini datang lebih lambat dari wahyu Al-
Qur'an, tetapi orang yang mengatakan ia tahu apa ujung ciptaan-nya dalam surat-
surat dipotong ini dan ia memiliki kebijaksanaan dalam hal itu, dan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw, adalah dia, keluarganya , dan 
teman-temannya menyapa orang yang buta huruf, dan dia tidak duduk dengan seorang 
guru, jadi bagaimana dia mengucapkan nama-nama huruf, dan nama-nama huruf hanya 
diketahui oleh mereka yang mengenalnya?! Dia kemudian mengajarkannya, dan kita 
tahu bahwa Al-Qur'an datang bertentangan dengan orang-orang Arab; Menjadi 



keajaiban bagi penguasa penciptaan, dan hanya mereka yang ahli dalam kerajinan 
ini yang ditantang
Orang-orang Arab terkenal dengan kefasihan, retorika, puisi, sajak dan 
peribahasa; Mereka adalah bangsa kata-kata, kefasihan, dan kefasihan, sehingga 
Al-Qur'an datang kepada mereka dari jenis jenius mereka, dan ketika Allah 
menantang orang-orang Arab bahwa ia telah mengirimkan sebuah Al-Qur'an, mereka 
tidak dapat menghasilkan seperti itu.
Dengan kata-kata yang sama yang mereka gunakan, tetapi mereka tidak dapat 
menemukan kata yang sama; Karena itu berasal dari Tuhan yang cakap, dan kata-
kata serta retorika orang Arab adalah karya manusia, makhluk tak berdaya
Dengan demikian kita tahu rahasia huruf dipotong yang datang untuk membuktikan 
bahwa Rasulullah Allah , damai dan berkah Allah atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, menerima Alquran dari Yang Maha Tinggi karena dia buta huruf dan ia 
melakukannya tidak belajar apa-apa, tetapi dia tahu nama-nama huruf, dan 
mengetahui nama-nama huruf hanya diketahui oleh orang yang berpendidikan, dan 
orang yang diajar oleh pena mengajarinya Dan manusia mengajarkan apa yang tidak 
dia ketahui, dan manusia pikiran dapat melayang-layang di sekitar ayat-ayat ini, 
dan surat-surat ini memiliki banyak arti. Atau kata Alif, yaitu hamzah dari 
tenggorokan, dan lam mengucapkannya dari lidah, dan mim mengucapkannya dari 
bibir, sehingga menampung keluarnya huruf-huruf dari tenggorokan, lidah dan 
bibir.
Ahli mistik mengatakan bahwa untuk membuktikan bahwa surah ini berbicara tentang 
masalah kehidupan dimulai dengan penciptaan dari Adam
Rujukan tentang awal penciptaan manusia, pertengahan yaitu penghidupan, dan 
akhir yaitu kematian dan hisab, kemudian kehidupan di akhirat. Huruf "S" datang 
karena dalam surah ini kisah sebagian besar nabi
Beginilah cara mistik ini melakukan tur dan keluar, apakah kita mengembalikannya 
padanya? Tentu saja, kami tidak menolaknya, tetapi kami berkata kepadanya: 
Apakah itu semua pengetahuan Allah tentang itu?
Tidak; Karena kita harus mengenal makna di dalamnya dan mengambilnya sesuai 
dengan kemanusiaan kita, tetapi jika kita membacanya sesuai dengan kehendak 
Allah di dalamnya, kita tidak akan memahami semua cakrawala kehendak Allah ; 
Karena pemahaman kita pendek
Kita manusia meletakkan kata-kata yang tidak berarti untuk menunjukkan hal-hal 
yang melayani kehidupan. Misalnya, kami menemukan di tentara seseorang yang 
memasukkan "kata sandi" untuk setiap kamp, jadi hanya mereka yang tahu kata itu 
yang akan masuk.
Siapa pun yang tahu "kata sandi" dapat masuk
Dan setiap kata sandi memiliki arti bagi pembuatnya, dan harganya bisa jadi 
nyawa bagi mereka yang mendekati kamp tentara dan tidak mengetahuinya
}
mahasiswi
{[Al-A'raf: 1] Kami menemukan setelah surat-surat yang baru dipotong dari Kitab, 
maka Dia, Maha Suci-Nya, berkata:}
sebuah buku yang diturunkan kepadamu
{ (/944) Sebuah kitab yang diwahyukan kepadamu, maka janganlah ada kesusahan 
dalam dadamu karena itu kamu memperingatkan dengannya, dan peringatan bagi orang 
yang tertindas bahwa itu datang dari sisi suci (2 ) bahwa itu datang dari arah 
kesucian
Beberapa ulama mengatakan: Apakah ada kesulitan dalam dada Rasulullah Allah ?
Sadarilah bahwa pada saat perintah datang dari Tuhan kita dan dijelaskan di 
dalamnya
{Jadi jangan ada kesulitan di dadamu}
Larangan ini bukan untuk Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya. Sebaliknya, larangan untuk malu atau distress 
adalah memasukkan Rasulullah Allah , seolah-olah SWT berfirman: O malu, tidak 
turun ke jantung Muhammad.

Tetapi sebagian ulama berkata: Kebenaran telah datang dengan firman-Nya, Maha 
Suci Dia:
{Jadi jangan ada kesulitan di dadamu}
; Karena kebenaran mengetahui ibu Muhammad, dia mungkin menyempitkan dadanya 
dengan kemanusiaannya, dan berduka; Karena mereka mengatakan dia adalah seorang 
penyihir, pembohong, dan orang gila, dan jika lawan Anda datang dan mengatakan 



deskripsi tentang Anda bahwa Anda tahu lebih baik dari dia bahwa mereka tidak 
ada dalam diri Anda, maka dia adalah pembohong; Karena Anda tidak berbohong atau 
menyihir, dan Anda ingin membimbing orang-orang, dan Allah SWT berfirman:
{Jadi jangan ada kesulitan di dadamu}
Itu telah datang untuk salah satu dari dua hal: Entah perintahnya adalah untuk 
malu bahwa Rasulullah Allah tidak akan tenang turun, atau perintah adalah untuk 
Messenger untuk meyakinkan dia dan menenangkannya, yaitu jangan marah karena ia 
telah dikirim ke kamu dari Tuhan, dan apakah Allah menurunkan Al-Qur'an kepadamu 
agar menjadi jalan bagi makhluk-Nya dan jalan yang lurus bagi mereka, kemudian 
Dia menyerahkan kamu kepada kebodohan mereka? Tidak, tidak bisa, jadi yakinlah
{
Maka janganlah ada kesusahan di dadamu untuk memberi peringatan dengannya dan 
sebagai peringatan bagi orang-orang yang beriman.}
[Al-A'raf: 2] Peringatan itu hanya untuk orang yang menentangnya; Karena 
peringatan itu adalah berita manusia yang menunggu seseorang untuk dialamatkan
Ini juga merupakan peringatan bagi orang-orang yang beriman, seperti yang dia 
katakan sebelumnya dalam Surat Al-Baqarah:
{
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa}
Di sini kita melihat bahwa pesan-pesan membutuhkan utusan yang lebih tinggi, 
yaitu Allah , dan seorang rasul yang adalah utusan, dan seorang utusan bagi dia 
yang adalah bangsa, dan rasul kepadanya adalah baik untuk mendengarkan dan 
dibimbing atau tidak, dan ayat datang untuk mengatakan:
{Sebuah buku yang terungkap}
Dari Allah dan Dia adalah pengirim, dan “kepadamu” karena kamu adalah seorang 
utusan dan para rasul adalah bangsa. Apakah Anda memperingatkan mereka jika 
mereka menentangnya, atau Anda mengingatkan mereka, membimbing mereka, membantu 
mereka, atau memberi mereka kabar gembira jika mereka beriman.
Maka kebenaran berkata:
{Ikuti apa yang terungkap}
(/945) Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan janganlah kamu 
mengikuti selain-Nya wali. Sedikit yang mereka katakan apa yang dikatakan para 
penyembah kepada mereka, dan orang yang membawa pesan kepada mereka akan 
berkata:
{Ikuti apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu}
[Al-A'raf: 3] Dia melarang mereka dari kemusyrikan dan tidak mencari petunjuk, 
yaitu mencari petunjuk, maka dia berkata:
{Dan janganlah kamu mengikuti wali selain Dia, sedikit yang kamu ingat}
[Al-A'raf: 3] Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam ayat-ayat 
seperti itu dan mengatakan: "Dan peringatan."
Atau "ingat" itu hanya menarik kita pada fakta bahwa sifat manusia adalah orang 
percaya, dan semua pesan tidak datang untuk membangun iman baru, melainkan 
datang untuk mengingatkan kita tentang perjanjian yang terjadi pada kita pada 
hari-hari ketika kita masih hidup. di dunia atom, dan sebelumnya kami memiliki 
keinginan untuk memilih:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka keturunan 
mereka, dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri}
[Al-A'raf: 172] Ini adalah penegasan di dunia atom, maka ketika kebenaran 
mengatakan:
{Sedikit yang kamu ingat}
Kami beralih ke apa yang orang tua lupa untuk memberitahu anak-anak mereka; Ayah 
mengajar anak-anak persyaratan hidup mereka, dan itu perlu untuk mengajari 
mereka nilai-nilai kehidupan yang mereka terima ini; Karena Adam dan Hawa tidak 
pernah turun ke bumi, kebenaran memberitahu mereka:
{Maka barang siapa yang datang kepadamu petunjuk dariku, maka barang siapa 
mengikuti petunjukku}
[Taha: 123] Demikianlah kita mengetahui bahwa ada “petunjuk” yang diturunkan 
kepada Adam, dan Adam wajib mengajarkannya kepada anak laki-laki, dan anak laki-
laki mengajarkannya kepada cucu.
Maha Suci Dia, datang kepada kita persyaratan berikut
{Ikuti apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu}
[Al-A'raf: 3] Maka kurikulum yang berasal dari Tuhan Yang Maha Esa itulah yang 
memperbaiki kehidupan, dan tidak ada larangan bagi siapa pun di antara kamu 
untuk mengikuti apa yang diturunkan kepadanya dari Allah yang mendidik dan yang 



Maha Kuasa.
Dialah yang membangkitkan, menciptakan dari ketiadaan, dan memelihara dari 
ketiadaan, dan Dialah yang mengatur pendidikan.
{Dan janganlah kamu mengikuti wali selain Dia.}
Dan selama dia telah menjelaskan: Ikuti apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
atas, tidak benar bagimu untuk datang kepada seseorang di bawahnya dan mengambil 
darinya, seperti yang dilakukan dunia sekarang ketika mengambil hukumnya dari 
Allah dan dari keinginan manusia.
Di sini dia mencintai kapitalisme dan memaksakannya dengan pedang, dan yang lain 
mencintai sosialisme dan memaksakannya pada manusia
dengan pedang
Masing-masing memaksakan dengan pedangnya hukum yang cocok untuknya
Semuanya tanpa pendekatan Allah karena mereka adalah pikiran manusia, dan mereka 
berbenturan dengan pikiran manusia.
{
Dan janganlah kamu mengikuti wali selain Dia, sedikit sekali yang kamu ingat}
[Al-A'raf: 3] Dan ingatlah, hai orang-orang yang beriman, bahwa kehormatanmu 
dalam mengikuti pendekatan Allah diwujudkan dengan tidak tunduk pada siapa pun 
yang setara denganmu, dan inilah keunggulan agama yang membuat manusia hidup di 
dalamnya. alam semesta dan martabatnya dipertahankan, dan jika suatu masalah 
datang kepadanya di atas alasannya, dia melawannya dengan apa yang tersedia 
baginya dari alasan, percaya bahwa Tuhan akal akan memberikan kepadanya Bantuan, 
dan kebenaran ditawarkan kepada perbuatannya, maka ia bersujud kepada Allah 
dengan rasa syukur.
Kemudian setelah itu, kebenaran menunjukkan bahwa prosesi risalah berjalan dari 
hadirat Adam, dan setiap kali terjadi kelalaian pada manusia, Allah mengirimkan 
utusan untuk memperingatkan mereka.
Ini membangkitkan nilai-nilai agama dan kekebalan yang ada dalam diri, sehingga 
jika diri cenderung pada sesuatu yang menyimpang, diri mengingatkan dirinya 
sendiri dan berkata: Mengapa Anda melakukan ini?
Inilah jiwa yang tercela
Jika jiwa yang tercela menjadi diam dan orang yang salah melanjutkan, dan 
jiwanya menjadi tanda kejahatan sepanjang waktu; Masyarakat di sekitarnya 
menyesuaikannya
Inilah manfaat menasehati kebenaran dan kesabaran. Ketika jiwanya menjadi lemah 
dalam menghadapi keinginan, orang lain yang tidak lemah dalam keinginan ini 
datang dan menasihati orang tersebut, dan orang tersebut bertukar nasihat dengan 
orang lain. Inilah arti saling menasihati; Perintah itu tidak datang dari 
golongan yang ahli dalam menasehati orang, melainkan setiap orang adalah pemberi 
di mana dia kuat, dan mewariskan apa yang dia lemah. Setelah dia, karena kita 
adalah bangsa terbaik yang pernah dibawa keluar untuk orang-orang
Amal diwujudkan dalam kenyataan bahwa kita menyuruh kebaikan dan melarang 
kejahatan.
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa 
yang benar dan melarang apa yang salah}
[Al Imran: 110] Ini adalah sifat yang tidak akan pernah habis. Jika Anda melihat 
kejahatan, maka sel yang baik harus menyangkalnya dan berkata: Tidak, dan jika 
kebenaran telah menjadikan Muhammad penutup para rasul, maka ini adalah 
kesaksian bagi bangsanya bahwa itu telah menjadi aman, dan bahwa autoimunitas di 
dalamnya tidak berhenti dan berhenti, dan begitu juga kekebalan sosial tidak 
akan pernah dicegah darinya, dan tidak akan ada rasul setelah penguasa ciptaan, 
Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya, dan para sahabatnya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan berapa desa
{(/946) Dan berapa banyak kota yang kita hancurkan dan kemudian dia datang ke 
sana dengan pembalasan kita, atau mereka mengatakan (4) dan ketika Anda 
mendengar "berapa banyak" maka ketahuilah bahwa masalah itu padam ketika 
pertanyaan diajukan mereka ketika jumlahnya sedikit, sehingga mengharuskan 
jumlahnya lebih besar. tentang dia, tapi tahu
Desa adalah nama untuk tempat yang khusus disiapkan bagi orang-orang untuk 
ditinggali
Apakah desa-desa yang binasa atau binasa orang-orang di dalamnya?
Yang benar menjelaskan bahwa itu datang sekali, dan itu berarti tempat dan 
tempat: atau yang dimaksud dengan desa adalah orang-orangnya, contohnya adalah 



kebenaran ucapannya dalam Surat Yusuf:
{Dan dia menanyakan desa tempat kami berada, dan karavannya.}
[Yusuf: 82] Tentu saja, seseorang tidak akan menanyakan tempat atau bangunan, 
tetapi akan bertanya kepada orang-orang desa, dan kebenaran tidak mengatakan: 
Tanyakan kepada orang-orang desa; Karena yang bertanggung jawab adalah masalah 
yang telah mencapai tingkat kebenaran yang disaksikan oleh Al-Makin, dan sekali 
lagi kebenaran menjelaskan bahwa itu menghancurkan desa dengan penduduk dan 
bangunannya.
{Dan berapa banyak kota yang Kami hancurkan, lalu kemalangan kami menimpanya.}
Mana yang lebih dulu: kehancuran, atau kerusakan yang datang lebih dulu dan 
binasa?
Orang yang datang lebih dulu adalah kemalangan dan akan binasa, karena 
manifestasi kosmos dalam peristiwa tidak datang secara mendadak, melainkan 
urutannya telah ditentukan sebelumnya dalam keabadian, seolah-olah kebenaran 
mengatakan di sini: Dan bagaimana banyak kota yang kita nilai untuk dihancurkan, 
lalu dia membawanya dengan kekuatan kita untuk mencapai apa yang kita katakan 
sejak dahulu kala, artinya peristiwa datang sesuai dengan niat; Bahkan jika ada 
pilihan tentang siapa yang sebenarnya dibicarakan

Dan kita tahu bahwa desa adalah tempatnya, dan karenanya tidak ada pilihan
Dan jika orang yang Allah bicarakan memiliki hak untuk memilih, maka kemuliaan 
bagi-Nya tahu selamanya bahwa Dia akan melakukan apa yang Dia bicarakan tentang-
Nya.
Itu datang dalam Al-Qur'an dibacakan; Sehingga tingkah laku yang datang sesuai 
dengan apa yang telah difirmankan Allah kepadanya
{Dan berapa banyak kota yang Kami hancurkan, kemudian datang ke sana dengan 
hukuman Kami, atau mereka mengatakan.}
[Al-A'raf: 4] Dan keberanian adalah kekuatan yang ditolak dan tak terkalahkan, 
dan "beta" berarti di malam hari.
{Atau mereka bilang}
yaitu tidur siang
Dan mengapa bass datang di malam hari atau di tidur siang?
Kami menemukan dalam berita tentang mereka yang binasa, seperti orang-orang 
Luth, bahwa mereka dihancurkan di malam hari, dan orang-orang Shuaib dihancurkan 
saat tidur siang, dan malam dan tidur siang adalah waktu relaksasi dan waktu 
istirahat, dan peristiwa mengejutkan mereka, sehingga mereka tidak bisa bersiap
{Jadi jika dia turun di halaman mereka, pagi para pemberi peringatan itu buruk.}
[Al-Saffat: 177] Artinya, datang kepada mereka kebinasaan pada waktu mereka 
tertidur, dan mereka tidak mempunyai kekuatan untuk menghadapi siksaan itu.
{
Jadi kejahatan kami datang padanya di malam hari, atau mereka berkata.}
[Al-A'raf: 4] Dan jika Yang Mahakuasa berfirman:
{Jelas atau mereka katakan}
Memang benar desa ini memiliki perpanjangan, dan waktu tidur siang untuk 
kelompok berbeda dengan waktu mereka yang tinggal di perpanjangan desa, jadi 
waktu untuk mereka adalah pada malam hari, dan tidur siang adalah waktu mereka 
tidur. siang untuk bersantai dan istirahat
Tetapi bagaimana mereka menerima saat kedatangan kekuatan yang akan 
menghancurkan mereka?
Allah SWT berfirman:
{Jadi apa panggilan mereka kapan?}
(/947) Maka apa tuntutan mereka ketika azab kami datang kepada mereka kecuali 
bahwa mereka berkata: Kami adalah orang-orang yang zalim (5) Dengan perkataan 
ini menjadi jelas masalahnya, dan dari perkataannya
{mereka memanggil mereka}
Kami memahami bahwa itu adalah klaim
Kami katakan: Si fulan mengklaim kasus terhadap si fulan, maka apakah dia 
membuat bukti untuk membuktikan klaimnya, atau dia tidak membuktikannya.
Doa juga mengacu pada doa:
{
Dan satu lagi bahwa kasus mereka Segala puji bagi Allah}
[Yunus: 10] Dan di sini Allah SWT berfirman:
{Jadi apa seruan mereka ketika dia datang kepada mereka dengan azab kami, 
kecuali bahwa mereka berkata: Kami adalah orang-orang yang zalim}



[Al-A'raf: 5] Tuhan kita menjelaskan hal ini dalam banyak ayat.
{Dan mereka berkata: Jika kami telah mendengar atau memahami apa yang akan kami 
lakukan dengan pemilik Blaze * Kemudian mereka mengakui kesalahan mereka, itu 
akan memalukan bagi Asaheb.}
[Al-Mulk: 10-11] Dan kebenaran berkata setelah itu:
{Jadi mari kita bertanya kepada mereka yang dikirim.}
(/948) Maka kami akan menanyakan kepada siapa Dia diutus, dan kami akan bertanya 
kepada para Rasul (6) dan sesungguhnya menanyakan kepada para Rasul setelah 
mengumpulkan mereka tentang sejauh mana keimanan kaum mereka terhadap mereka, 
dan pertanyaannya adalah kebenaran, dan pertanyaannya datang dari segi metode 
dan dinyatakan dalam makna yang tampak. Al-Qur'an mengklaim bahwa Al-Qur'an 
mengandung inkonsistensi
Allah SWT berfirman:
{Jadi jika itu ditiup ke dalam gambar, tidak akan ada garis keturunan di antara 
mereka pada hari itu, juga tidak akan mereka pertanyakan.}
[Al-Mu'minun: 101] Dan Yang Maha Kuasa juga berfirman:
{Dan tidak ada teman dekat yang meminta teman.}
[Al-Ma'arij: 10] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{
Dan para penjahat tidak akan ditanyai tentang dosa-dosa mereka.}
[Al-Qasas: 78] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Pada hari itu tidak ada manusia atau jin yang akan ditanya tentang dosanya.}
[Ar-Rahman: 39] Kemudian dia berkata di sini:
{Jadi mari kita bertanya kepada siapa dia dikirim, dan kita akan menanyai para 
utusan.}
[Al-A'raf: 6] Inilah yang membuat sebagian orientalis buru-buru mencoba 
menunjukkan bahwa Al-Qur'an – dilarang Allah – bertentangan.
Dan kami katakan kepada masing-masing dari mereka: Kamu mengambil Al-Qur'an 
tanpa kemampuan berbicara bahasanya, dan jika kamu melihat bahwa Al-Qur'an itu 
diterima oleh suatu kaum yang bahasanya bahasa Arab, dan mereka tetap dalam 
kekafiran mereka, maka tidak dapat dikatakan bahwa mereka menyanjung, dan jika 
mereka menemukan kontradiksi ini, mereka tidak akan mampu menolak klaim Muhammad 
Mereka berkata: Apakah Al-Qur'an ajaib ketika bertentangan?! Tetapi orang-orang 
kafir tidak mengatakannya, yang menunjukkan bahwa ratu mereka menerima Al-Qur'an 
seperti yang dikatakan Al-Qur'an
Dalam kebiasaan kami, kami menyebutkan pertanyaan itu dua kali; Suatu kali siswa 
meminta gurunya untuk mengajar, dan sekali guru meminta siswanya untuk 
memutuskan
Jadi pertanyaannya datang ke dua hal: apakah Anda meminta untuk belajar, dan ini 
adalah pertanyaannya, atau Anda meminta untuk memutuskan sehingga argumen 
menjadi lebih mengikat pada yang bertanggung jawab.
{Dan mereka berkata: Jika kami telah mendengar atau memahami apa yang akan kami 
lakukan dengan pemilik Blaze * Kemudian mereka mengakui kesalahan mereka, itu 
akan memalukan bagi Asaheb.}
[Al-Mulk: 10-11] Dan ini adalah pengakuan dan pengakuan dari mereka, dan mereka 
adalah ahli-ahli dalil; Karena kata-kata pewawancara hanyalah kesaksian, tetapi 
kata-kata bapa pengakuan adalah pernyataan pengakuan
Jadi, jika pertanyaan itu terbukti, maka itu adalah pertanyaan tentang ketetapan 
Allah untuk menjadi kesaksian dari mereka terhadap diri mereka sendiri.
Entah seseorang mengakui, dan jika tidak, bagiannya akan berkata; Karena 
kehendak ditarik darinya, dan manusia tidak lagi memiliki kendali atasnya, 
sesuai dengan kebenaran yang dia katakan:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" 
Mereka berkata, “ Allah telah membuat kami berbicara.”
[Fussilat: 21] Dan kebenaran di sini mengatakan:
{Jadi mari kita bertanya kepada siapa dia dikirim, dan kita akan menanyai para 
utusan.}
Ini adalah pertanyaan untuk memutuskan
Allah berfirman tentang dia:
{Pada Hari Allah akan mengumpulkan para Rasul, dan Dia akan berkata, Apa 
jawabanmu?}
[Al-Ma'idah: 109] Dan ketika kebenaran meminta kepada para rasul, dan mereka 
telah memenuhi pesan mereka, ini adalah teguran bagi orang-orang yang diutus 
kepada mereka.



Maka kebenaran berkata:
{Maka mari kita tegur mereka dengan ilmu}
(/949) Maka hendaklah kami menegur mereka dengan ilmu dan kami tidak absen (7) 
yaitu, Dia akan menceritakan kepada mereka segala sesuatu yang mereka lakukan 
pada saat hisab; Karena Dia, Maha Suci Dia, tidak pernah absen dari ciptaan-Nya; 
Jadi dia berkata:

{Dan kami tidak absen}
Dan kita tahu bahwa penciptaan berulang dalam diri, berulang dalam peristiwa, 
berulang di lokasi, mereka adalah banyak diri, dan setiap makhluk memiliki 
peristiwa, dan setiap makhluk memiliki tempat.
Jika dia mengatakan yang sebenarnya kepada semua orang:
{Dan kami tidak absen}
Artinya, dia bersama semua orang, selama dia tidak absen dari suatu peristiwa, 
atau dari pelaku suatu peristiwa, atau dari tempat suatu peristiwa, dan ini 
banyak sekali.
Jadi selalu dan di mana-mana
Dan jika saya mengatakan bagaimana berada di sana-sini? Saya katakan: Ambillah 
itu dalam konteks perkataannya:
{Tidak seperti Dia}
Dan makna seperti itu dalam yang gaib tidak dapat diatur oleh gambar-gambar ini
Kami telah mengatakannya ketika kami berbicara tentang kedatangan Allah ; Dia 
memiliki kemahakuasaan dan tidak ada yang seperti dia, dan dia tidak absen di 
setiap peristiwa atau tempat
Maka kebenaran berkata:
{Dan berat pada hari itu}
(/950) Penimbangan pada hari itu adalah benar, karena barang siapa yang 
menimbangnya maka dialah orang-orang yang beruntung. Allah tidak berlaku zalim 
kepada siapapun, dan seberat-beratnya amalan, dalil tersebut batal oleh orang-
orang yang takut api, dan tidak memenuhi hak-hak Allah di dunia ini, dan semua 
ini untuk menguatkan argumentasi, menunjukkan keadilan dan memotong alasan, dan 
di sini adalah pepatah murah hati di mana kebenaran mengatakan:
{Dan Kami akan menetapkan timbangan keadilan untuk Hari Kebangkitan}
[Al-Anbiya: 47] Timbangan ini adalah mata keadilan, dan itu bukan hanya sekedar 
timbangan, tetapi keakuratan timbangan hari akhir adalah bahwa mereka adalah 
keadilan dalam diri mereka sendiri.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan berat pada hari itu benar}
Ya, timbangan pada hari ini benar dan akurat, mari kita ingat bahwa dia berkata 
sebelumnya:
{Barang siapa yang membawa kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan, dan siapa 
yang membawa keburukan tidak akan dibalas kecuali yang serupa, dan mereka tidak 
akan dianiaya}
[Al-An'am: 160] Dan keseimbangan yang benar adalah yang menjadi dasar keadilan 
seluruh alam semesta, dan segala isinya seimbang, dan kemuliaan bagi Dia yang 
menetapkan ukuran menurut ukuran kebijaksanaan, kesempurnaan dan ketepatan yang 
dengannya setiap makhluk melakukan apa yang diminta darinya, dan itulah sebabnya 
Allah SWT berfirman:
{Dan langit Dia mengangkat dan menempatkan keseimbangan.}
[Al-Rahman: 7] Dan kami tidak melihat langit melemparkan dan melemparkan 
peristiwa yang tidak terduga kepada kami, karena alam semesta memiliki urutan 
yang tepat.
Dan penimbangan pada hari kiamat adalah mutlak benar, karena pada hari ini 
timbangan-timbangan bumi yang mengalami cacat pada mesin yang menimbangnya, atau 
cacat pada timbangannya, akan batal, atau dipengaruhi oleh peristiwa alam 
semesta dan interaksi yang terjadi di dalamnya. Itu hanya dipengaruhi oleh nilai 
dari apa yang telah dilakukan seseorang, dan pada saat Allah SWT berfirman:
{Dan berat pada hari itu benar}
Seolah-olah keseimbangan di dunia ini mungkin memiliki cacat, dan begitu juga 
raja. Karena Dia, Maha Suci-Nya, telah memberikan alasan untuk kepemilikan yang 
tepat dari setiap orang, jadi yang ini memiliki ini dan itu, yang kedua memiliki 
ini dan itu, dan yang ketiga memiliki ini dan itu, dan setelahnya. bahwa setiap 
orang mengatur kerajaan ini jika dia adil, dan jika tidak adil, berdasarkan 
pilihan.



Tetapi ketika hari terakhir tiba, tidak ada yang bisa memiliki:
{
Kepada siapa kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan}
[Ghafir: 16] Urusan pada waktu itu hanya untuk Allah saja, dan jika raja dalam 
agama telah mengangkat hak atas hamba-hambanya, maka amanat ini berakhir pada 
hari akhir:
{Maka barang siapa yang berat timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.}
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Adapun orang yang timbangannya berat* maka dia dalam kehidupan yang 
berkecukupan* dan barang siapa yang timbangannya ringan* maka ibunya ha* *
[Al-Qari'a: 6-11] Jadi, timbangan itu berat dengan perbuatan baik, dan 
diringankan dengan perbuatan buruk, dan kami perhatikan bahwa pembagian rasional 
untuk menemukan keseimbangan dan berat dan pembobotan membutuhkan tiga hal: satu 
tangan berada berat, dan yang lainnya lebih ringan, atau bahwa mereka sama, 
tetapi kasus ini tidak ada di sini.
Dan kebenaran berbicara tentang orang-orang yang timbangannya ringan, Allah SWT 
berfirman:
{dan timbangannya ringan}
(/951) Dan siapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
kehilangan diri mereka karena apa yang mereka perbuat dengan ayat-ayat Kami, 
mereka dianiaya. Surat Al-A'raf, tetapi Dia - Maha Suci Dia - mengatakan setelah 
itu dalam Surat Al-A'raf:
{Dan di atas kondisi adat adalah laki-laki yang tahu masing-masing dengan tanda 
mereka.}
Dan inilah orang-orang yang sama baik dan buruknya amalnya, dan Tuhan kita telah 
menjadikan bagi mereka tempat yang menyerupai surai kuda, dan surai kuda itu 
adalah yang tertinggi di dalamnya.
Kebenaran telah menyediakan bagi para pemilik kebiasaan tempat di mana mereka 
mendengar para sahabat neraka memanggil para sahabat surga, dan para sahabat 
surga memanggil para sahabat neraka, dan para sahabat adat duduk; Mereka tidak 
di surga atau di neraka, mereka adalah orang-orang yang perbuatan baik dan 
buruknya sama, dan dengan demikian pembagian rasional benar dalam mengatakan 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya:
{Dan di atas kondisi adat adalah laki-laki yang tahu masing-masing dengan tanda 
mereka.}
[Al-A'raf: 46] Tidaklah ditimbang amal baiknya agar mereka masuk surga, dan 
tidak pula diringankan amal buruk mereka agar mereka masuk Neraka, karena 
timbangan mereka sama di dalam dua karung.
Beberapa ulama mengatakan tentang skala; Sudah ada skalanya
Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan keseimbangan adalah keadilan 
mutlak yang ditetapkan oleh Yang Maha Adil, dan yang paling menakjubkan 
kebenarannya berkata: ada keseimbangan, begitu juga setiap ada keseimbangan atau 
untuk setiap tindakan penugasan ada keseimbangan. keseimbangan: keseimbangan 
keyakinan, dan keseimbangan penilaian
dll., dan akankah Tuhan kita menghakimi kita berturut-turut?
Atau bahwa ada beberapa timbangan, dengan bukti bahwa guru kita, Imam Ali, 
ketika mereka bertanya kepadanya: Akankah Allah mempertanggungjawabkan semua 
ciptaannya pada saat yang bersamaan? Dia berkata: Apa keajaiban dari ini? 
Bukankah Razikhm pada satu waktu? Maka, bagi Allah timbangan adalah perkara yang 
sangat mudah
Maha Suci Dia, tidak ada yang menyangkal Dia
{Dan siapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah yang merugi karena wahyu 
Kami, maka mereka dianiaya}
[Al-A'raf: 9] Ya, mereka telah kehilangan diri mereka sendiri. Masing-masing 
dari mereka terbiasa mengambil keinginan dan melakukan perbuatan jahat yang dia 
nikmati sendiri, dan hari berikutnya datang untuk menemukan dirinya kehilangan 
segalanya, dan seperti pepatah umum mengatakan: Dia kehilangan cambuk dan 
kejatuhan.
Mengapa? Jawabannya berasal dari kebenaran:
{
karena wahyu Kami mereka menganiaya.}
Kemudian Allah berfirman:



{Dan kami telah memungkinkan Anda untuk
(/952) Dan Kami telah menegakkan kamu di bumi, dan Kami menjadikan untukmu 
sedikit rizki di bumi itu. Dikatakan bahwa saya memungkinkan Anda untuk 
melakukannya
Artinya, saya memberi Anda tempat dan tidak ada yang membantah Anda tentang hal 
itu
Dan Dia, Maha Suci-Nya, memberi kekuatan kepada kita di bumi dan menjadikan bagi 
kita di dalamnya sarana untuk menopang kehidupan, kemewahan hidup, perhiasan 
kehidupan, dan bulu-bulu kehidupan.
Apa yang ada di dunia melakukan tugasnya, dan kita tidak diberdayakan di bumi 
dengan kemampuan kita, tetapi dengan kekuatan Allah.
Kita seharusnya tidak pernah melupakan itu
Tidak ada seorang pun di antara kami yang menguasai matahari, bulan, angin, atau 
bumi, tetapi Yang menciptakannya dan menundukkannya, adalah Tuhan dan Tuhanmu; 
Anda diberdayakan, dan semuanya responsif terhadap Anda
Allah memberkati dia
{Dan sesungguhnya Kami telah memberi kekuatan kepadamu di bumi, dan Kami 
menjadikan untukmu rezeki di dalamnya. Sedikit yang kamu syukuri.}
[Al-A'raf: 10] Dan "mata pencaharian" adalah jamak dari hidup, dan mata 
pencaharian adalah kehidupan, maka hidup adalah kebutuhan hidup. Itulah sebabnya 
mereka menyebut roti di desa-desa yang hidup karena mereka memiliki akurasi yang 
tinggi; Karena mereka tahu itu adalah unsur penting dalam hidup
Dan katakan yang sebenarnya:
{Begitu sedikit yang Anda syukuri}
Hal ini menunjukkan bahwa ada orang yang mensyukuri nikmat, dan sebagian orang 
mensyukuri nikmat Allah secara umum atas banyaknya nikmat, atau mereka 
mensyukuri nikmat-Nya secara khusus atas setiap nikmat, dan ada pula yang 
mengucap syukur secara khusus bukan untuk setiap nikmat. berkat, tetapi untuk 
hal-hal khusus dari satu berkat. Ketika dia mulai makan dia berkata: Dengan nama 
Allah , Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Setelah makan, dia berkata: 
"Segala puji bagi Allah ." Dan ada pula yang mengatakan ketika makan satu suap: 
“Dengan menyebut nama Allah .” Dan ketika dia mengunyah dan menelannya, dia 
berkata: "Segala puji bagi Allah ," karena itu tidak berhenti di tenggorokannya.
Dan kami menyelesaikannya dan mengatakan: "Segala puji bagi Allah ." Begitu juga 
di batch kedua dan ketiga
Dan barangsiapa melakukan itu, tidak ada dosa yang akan timbul darinya, selama 
efek minum air ini masih ada di tubuhnya; Karena itu semua "atas nama Allah "
lindungi dia dari dosa; Karena jika Anda mencari satu berkah, Anda akan 
menemukan banyak berkah di dalamnya
Dan ketika kamu tidak bersyukur, kamu menutup pintu berkah dari Allah untukmu. 
Karena jika kamu mensyukuri nikmatnya, maka nikmat itu akan bertambah untukmu.
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
Adalah bodoh untuk tidak berterima kasih
Maka kebenaran berkata:
{Dan kami menciptakan Anda saat itu}
(/ 953) , dan Aku telah menciptakan kamu kemudian Sornaccm kemudian kami katakan 
kepada malaikat bersujud kepada Adam menyembah tetapi Setan tidak menyembah (11) 
dan pertanyaan penciptaan telah dibuat dalam Surat Al - Baqarah: menciptakan 
Adam, setan , dan kasus tersebut tersebar di tujuh pagar, di tujuh tempat di 
Surat al-A'raf, Surat al-Hajj, Surat al-Isra', Surat al-Kahfi, Surat Taha, dan 
Surat S. Namun, cerita di setiap tempat memiliki banyak adegan, ini snapshot, 
ada snapshot kedua, dan itu snapshot ketiga , dan seterusnya; Karena ini adalah 
nikmat yang Allah harus ulangi; Untuk menetap di benak hamba-hambanya, dan jika 
dia menyebutkannya sekali, itu mungkin terlupakan, maka Allah mengingatkannya 
lebih dari sekali.
Dan jika Allah ingin membangkitkan berkah dan mengingatkan mereka akan sesuatu, 
maka Dia mengulanginya sebagaimana Dia mengulanginya dalam membangkitkan berkah 
dalam satu surah dalam firman-Nya:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
Dia menyebutkan berkat-berkat ini dari awal, dengan mengatakan:
{Penciptaan manusia dari tanah liat Kalfajar * dan menciptakan jin dari api 
tanpa asap * apa Alaa Lord Tkzban * Lord Almcherqin Lord Amorbin * apa Alaa Lord 
Tkzban * Marj Bahrain bertemu * tanah genting di antara mereka tidak melampaui * 
apa Alaa Lord Tkzban * keluar dari mereka mutiara dan karang * agen apa * 



Lingkungan Lord Tkzban memiliki fasilitas di laut * agen apa seperti media Lord 
Tkzban * semuanya * dan wajah Tuhanmu tetap, kemuliaan dan kehormatan * apa Alaa 
Lord Tkzban}
[Al-Rahman: 14-28] Dan setelah setiap berkat dia berkata:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
Dengan ini, Yang Mahakuasa ingin mengulanginya berulang-ulang dan mengulanginya 
di telinga sehingga akan menetap di hati, bahkan di telinga yang tuli; Suatu 
ketika dia membawa sesuatu yang tampaknya bukan berkah, seperti sabdanya:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, 
lalu apa dari karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36] Dan kebenaran datang dengan menyebutkan semua itu; Karena ini 
adalah jam ketika segala sesuatunya akan menjadi jelas bagi kita sebagaimana 
adanya saat kita berada di rumah tugas. Ini adalah rahmat dan berkah dari-Nya 
atas kita. Karena ini mengajak kita untuk menghindari larangan, menjauhkan diri 
dari pelanggaran, dan menghindari pelanggaran
Dan Allah memiliki cita-cita sebelum dan sesudahnya, maka ketika seorang anak 
masuk sekolah, kami katakan kepadanya: Jika kamu gagal dalam ini dan itu, dia 
akan gagal, dan dengan ucapan ini kamu mengasihani dia dengan nasihat, dan kamu 
berhasil. tidak meninggalkannya tanpa melihat akibat dari sesuatu, dan juga 
ketika kamu melihat kejahatan menimpa orang-orang kafir, hal ini membuatmu 
bahagia, karena jika orang-orang kafir itu sama dengan orang-orang mukmin, iman 
tidak akan memiliki manfaat atau keuntungan, maka siksaan itu adalah azab. 
kutukan bagi orang yang tidak beriman, dan berkat bagi orang yang tidak beriman, 
yaitu orang yang beriman.
Kisah penciptaan Adam dalam segala aspeknya disebutkan dalam Al Qur'an tujuh 
kali; Karena itu adalah kisah awal penciptaan, dan itu menjawab pertanyaan yang 
dicari manusia untuk dijawab; Karena dia berbalik untuk menemukan dirinya di 
alam semesta yang disiapkan untuknya dengan cara terbaik
Alam semesta tidak datang setelah manusia, tetapi manusia datang ke alam 
semesta, dan pertanyaannya tetap tentang bagaimana menciptakan. Seekor hewan 
dengan misi, yang semuanya melayani Anda; Karena benda mati memberi manfaat bagi 
tanaman, dan memberi makan darinya untuk memberi makan hewan, dan hewan memberi 
manfaat bagi Anda dan memberi makan Anda, jadi semua ras melayani Anda.
Adapun Anda, hai manusia, apa pekerjaan Anda di alam semesta ini? Oleh karena 
itu, perlu bagi seseorang untuk mengetahui misinya
Allah SWT ingin manusia mendefinisikan misinya; Karena Yang Mahakuasa adalah 
Pencipta, dan ketika seseorang mencari Penciptanya, kekuatan Allah diwahyukan 
kepadanya dalam segala hal yang telah dia lakukan.
Itu juga perlu bagi manusia untuk menerima berita dari Sang Pencipta
Dia - Maha Suci Dia - menurunkan kurikulum untuk kita dari surga, dan kurikulum 
ini disertai dengan keajaiban di tangan seorang Rasul, dan kebenaran diturunkan 
kepadanya, kurikulum, dan dipercayakan kepadanya tugas berkomunikasi .
Rasul memberi tahu, lalu kami menyimpulkan dengan keajaiban kebenaran beritanya
Penting bagi kita untuk mempercayai Rasul, karena dia datang dengan membawa 
tanda dan keajaiban dari Allah
Dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, datang dengan pesan pada usia empat puluh 
dan dengan dia kurikulum ajaib, dan dia memberitahu kita bahwa dia adalah utusan 
dari Allah.
Diperlukan pencarian untuk memverifikasi kebenaran pesan tentang Allah dengan 
bersikap rasional dalam klaimnya; Utusan ini datang empat puluh tahun setelah 
kelahirannya dan bersamanya ada mukjizat yang membuat umatnya unggul, dan bukan 
dari jenis yang ia unggulkan. Keajaiban-Nya bukan dari dia, tapi dari Allah ; 
Karena Utusan Tuhan datang dengan keajaiban empat puluh tahun setelah 
kelahirannya, dan tidak dapat dibayangkan bahwa seorang jenius akan meledak 
setelah empat puluh tahun kelahirannya; Karena kita tahu bahwa kejeniusan datang 
pada akhir dekade kedua dan awal dekade ketiga kehidupan seseorang, dan kita 
berbalik dan menemukan dia mengucapkan semua kata-kata retoris yang ajaib.
Tidaklah masuk akal baginya untuk membawa berita tentang alam semesta dan dia 
adalah orang buta huruf yang ayahnya meninggal ketika dia masih dalam kandungan 
ibunya, kemudian ibunya meninggal ketika dia berusia enam tahun, begitu pula 
kakeknya.
Dan dia melihat orang-orang berjatuhan di sekelilingnya, jadi siapa yang 
mengaturnya - lalu - sehingga dia akan memperlambat dan memperpanjang masa 
jabatannya hingga dia mencapai usia empat puluh untuk memberi tahu kita tentang 



keajaibannya?
Oleh karena itu, kami menemukan Al-Qur'an sebagai bukti untuk ini, mengatakan:
{Jika mereka Taatlya Kami wahyu yang jelas yang tidak mengharapkan untuk bertemu 
kami mengambil atau Quran adalah Hama setelan mengatakan apa yang saya telah 
menggantikannya pada saya sendiri jika saya hanya mengikuti apa yang diturunkan 
kepada saya, saya takut bahwa mendurhakai Tuhanku, siksaan a hari yang 
menyenangkan} berkata
[Yunus: 15] Demikianlah argumentasi yang kuat menjadi jelas bahwa dia, semoga 
Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, ditugaskan untuk menyampaikan apa yang 
telah diturunkan kepadanya, dan ini dikonfirmasi sekali lagi. dalam ucapannya 
yang benar:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, 
dan Dia tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di 
antara Anda seumur hidup sebelum dia}
[Yunus: 16] Di sini kita menemukan bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, menerima perintah dari Allah untuk 
menjelaskan kepada mereka: Tahukah Anda tentang saya selama hidup saya bahwa 
saya mengatakan puisi atau kebijaksanaan, atau melakukan Saya datang kepada Anda 
dengan sebuah contoh? Oleh karena itu, jika kita memahami masalah ini, memahami 
dan merenungkan klaimnya, kita akan percaya bahwa dia adalah Utusan Allah , dan 
bahwa mukjizat turun kepadanya dari surga.
}
Dan Kami ciptakan kamu, lalu Kami bentuk kamu, lalu berfirman kepada para 
malaikat: "Bersujudlah kepada Adam." Maka mereka sujud kecuali setan kepadamu.
{[Al-A'raf: 11] Dengan demikian kita melihat bahwa masalah penciptaan dan 
penciptaan, pikiran manusia harus diteliti, untuk mengetahui misinya dalam 
keberadaannya.
Dan ketika dia mencarinya untuk mengetahui misinya ada
Dia harus meninggalkan semua dugaan dan dugaan; Karena masalah ini tidak dapat 
disajikan dengan premis yang ada untuk menunjukkan kepada kita bagaimana kita 
diciptakan atau apa dan misi penciptaan kita! Bagaimana penciptaan adalah 
masalah yang tak terlihat, dan kami tidak memiliki kesimpulan apa pun untuk 
sampai pada hal itu
Allah telah memutuskan dalam urusan penciptaan, apakah urusan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya atau manusia, dan Allah SWT telah memutuskan 
dalam dua hal ini, dan tidak ada sumber ilmu tentang masalah itu. di dalamnya 
kecuali dari Allah SWT, dan dia menutup pintu ijtihad di dalamnya, serta pintu 
dugaan, dan menyebut orang-orang yang bertanggung jawab atas setiap penelitian 
manusia di bidang ini adalah bahwa mereka sesat dan sesat, dan oleh karena itu 
dia dikatakan untuk menilai dan menyelesaikan masalah ini, dan membebaskan 
pikiran dari melihat ke dalamnya; Dia berkata:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula aku menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-
orang yang sesat sebagai pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Seolah-olah orang yang mengatakan: Bagaimana langit dan bumi 
diciptakan dan bagaimana manusia diciptakan adalah sesat; Karena Allah tidak 
menyaksikannya, dan orang yang mengatakan itu bukan pendukung Allah atau ikatan 
atau sekutu bagi-Nya
Maha Suci Dia, Dia menceritakan kepada kita kisah penciptaan langit dan bumi dan 
penciptaan manusia, dan ayat ini berkaitan dengan penciptaan manusia.
Siapa pun yang mencari secara induktif dan kembali, ia harus menemukan bahwa 
masalahnya logis; Karena dunia berkembang biak, dan reproduksinya adalah hal 
yang terlihat, dan tidak hanya pada manusia, tetapi di antara mereka yang 
melayani manusia dari ras lain, kita menemukan di dalamnya fenomena reproduksi 
tumbuhan dan hewan, dan jika kita melihat sensus dari seabad yang lalu, kami 
menemukan jumlahnya kurang dari sensus saat ini, yaitu lima ribu juta, dan 
semakin kami mundur dan kembali Ke bentuk lampau, jumlahnya berkurang hingga 
kami mencapai dua; Karena penciptaan hanya berasal dari dua, dan Allah 
memecahkan teka-teki untuk kita, dengan mengatakan:
{Siapa yang menciptakan Anda dari satu jiwa dan menciptakan pasangannya}
[An-Nisa': 1] Ini adalah pernyataan yang benar yang dibuktikan dan dipastikan 
oleh sensus. Karena dunia berkembang biak dengan berlalunya waktu di masa depan
{Dan Dia mengirim dari antara mereka banyak pria dan wanita}
[An-Nisa: 1] Ini adalah pernyataan yang benar



Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49] Dan Dia, Maha Suci-Nya, memberi tahu kami tentang kisah 
penciptaan Adam, dan bagaimana Hawa diciptakan, jadi apakah Dia mengambil bagian 
dari Adam dan menciptakan Hawa darinya? Mungkinkah itu benar, atau apakah dia 
menciptakan suaminya, dan yang dimaksud adalah dia menciptakannya dari jenis 
kelamin yang sama dan dengan cara yang sama? Hal ini juga benar, karena 
Kemuliaan-Nya cukup untuk menyebutkan penciptaan Adam daripada penciptaan Hawa, 
dan Dia memberi kita model dalam satu, dan berkata:}
Dan dia menciptakan suaminya darinya
{
Dan}
Di antaranya
{Dalam ayat ini ada kemungkinan bahwa itu tidak saling eksklusif, seperti contoh 
perkataannya yang benar: “Seorang utusan dari kalangan kamu sendiri.”
Maha Suci Dia, Dia tidak mengambil sepotong orang Arab dan berkata: Ini adalah 
"Muhammad." Sebaliknya, Dia menjadikan Muhammad, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dari ras yang sama dalam penciptaan dan 
penciptaan, dan Maha Suci Dia ketika Dia berbicara di sini, Dia berkata kepada 
para malaikat:
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30] Dan ini adalah pesan pertama, kemudian ikuti yang:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, 
kemudian jatuh kepadanya dalam sujud.}
[Al-Hijr: 29] Kemudian, sebelum ruh ditiupkan ke dalam ruh itu, akan ada 
pemukiman.
Penyelesaian adalah untuk Adam
Dikatakan bahwa itu terbuat dari tanah liat, dan dari lumpur tua, dan dari 
tanah, dan dari tanah liat; Ini adalah beberapa tahap. Jika Yang Mahakuasa 
berkata tentang Adam: Itu adalah debu, kami mengatakan: Ya, dan jika dia 
mengatakan: "dari air," kami mengatakan: Ya, dan jika dia mengatakan "dari tanah 
liat," maka ini adalah pernyataan yang benar. Karena ketika air bercampur dengan 
kotoran menjadi lumpur
Dan jika dia berkata:}
usia tua
{, ini diperbolehkan; Karena lumpur adalah lumpur yang difermentasi, sehingga 
baunya berubah, kemudian mengering dan menjadi tanah liat
Jadi mereka adalah beberapa tahap penciptaan, maka kebenaran berkata:}
dan meniupkan rohku ke dalam dia,
{
Demikianlah bab-bab penciptaan selesai, maka dia berkata:}
Maka mereka bersujud kepadanya
{
Para ulama berkata: Yang dimaksud dengan sujud adalah penyerahan diri dan 
penghormatan, bukan sujud seperti yang kita ketahui.
Tetapi kami memiliki catatan di sini, dan kami mengatakan: Kami tidak sujud 
kecuali Allah , dan selama Tuhan kami berfirman: Sujud, maka sujud di sini 
adalah sesuai dengan perintah Pencipta Adam.
Niatnya, kemudian, bukanlah penyembahan Adam, tetapi ketaatan pada perintah 
pertama Allah
Perintah untuk sujud kepada Adam diinginkan oleh Allah . Karena Dia menertawakan 
seluruh alam semesta untuk mengabdi kepada Adam, dan malaikat-malaikat pembantu 
rumah tangga memerintahkan, termasuk para pemelihara, dan sebagian dari mereka 
ada di tangan Allah , bukan sujud sujud malaikat malaikat kepada Adam, itu 
adalah ketaatan kepada Allah. , dan karena itu menyembah malaikat untuk klien 
Anda tanah dan layanan manusia, tetapi para malaikat menutup Mereka tidak tahu 
apa-apa tentang urusan Adam, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan kepada 
Iblis:
{
apakah Anda sombong, atau apakah Anda termasuk orang-orang yang ditinggikan?}
[hal: 75
{Dan yang dimaksud dengan yang tinggi adalah para malaikat yang tidak 
menyaksikan perintah untuk sujud kepada Adam, karena para malaikat yang tinggi 
tidak ada urusan dengan Adam; Karena perintah untuk sujud dikeluarkan untuk 



orang-orang yang bekerja dengan Adam dan keturunannya, dan tentang siapa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari 
perintah Allah }
[Thunder: 11] Dan ada sersan, 'Atid dan Qu'id
Dan di setiap fenomena alam semesta ada raja khusus untuk itu, dan kebenaran 
memberitahu kita tentang masalah penciptaan, dan wacana adalah untuk kita.}
Dan Kami ciptakan kamu, lalu Kami bentuk kamu, lalu berfirman kepada para 
malaikat: "Bersujudlah kepada Adam."
{Ini adalah pengaturan berita, bukan urutan acara
Atau bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi, mengubur semua 
ciptaan dalam penciptaan Adam, dan ilmu pengetahuan modern juga memberi kita 
indikasi bahwa, ketika mereka membawa benih dan menemukan di dalamnya semua 
bahan buah, sebagai serta sperma di mana semua karakteristik manusia ditemukan.
Itulah sebabnya kami menemukan mereka, ketika mereka mempelajari hukum waris, 
mereka berkata: Kehidupan kita masing-masing secara berurutan diikuti oleh yang 
lain, Anda berasal dari mikroba ayahmu, dan itu turun dari ayahmu ketika dia 
masih hidup. , dan jika dia mati, keberadaan tidak akan terhubung.
Dan ayahmu berasal dari mikroba kakeknya ketika dia masih hidup, dan karenanya 
setiap mesin sekarang memiliki makhluk hidup di dalamnya dari Adam, dan tidak 
ada kematian yang terjadi padanya di salah satu episode.
Jadi kita semua dikuburkan dalam partikel Adam, dan Tuhan kita Yang Mahakuasa 
berkata:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka keturunan 
mereka, dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri}
[Al-A'raf: 172] Dan kami berkata: Yang benar adalah benar, karena Dialah 
Pencipta yang mampu mengeluarkan kami dari punggung Adam, dan begitulah 
penciptaan pertama dan citra pertama, dan semua itu dalam tatanan alam, dan Dia, 
Maha Suci Dia, memiliki hal-hal yang Dia nyatakan dan tidak Dia mulai, artinya 
Dia, Maha Suci Dia, hanya memanifestasikan mereka. Keturunannya seolah-olah dia 
menyapa kita semua
}
Dan Kami ciptakan kamu, lalu Kami bentuk kamu, lalu berfirman kepada para 
malaikat: "Bersujudlah kepada Adam." Maka mereka sujud kecuali setan kepadamu.
{[Al-A'raf: 11] Dan kami tahu siapa malaikat sebelumnya, dan apa alasan sujud
}
Maka mereka sujud kecuali setan yang tidak termasuk orang-orang yang sujud.
{
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengecualikannya karena dia tidak termasuk orang-
orang yang sujud
Ini adalah bukti bahwa ia masuk ke dalam perintah untuk sujud, tetapi apakah 
Iblis salah satu malaikat? Tidak; Karena jika Anda membaca Al-Qur'an dan 
menemukan teks yang menunjukkan komitmen, dan teks yang menunjukkan kesesuaian 
dan pemutusan, maka bawa teks komitmen di atas teks ketat yang melanggar hukum.
Dia mengatakannya dengan benar:
{Dan ketika Kami berkata kepada para malaikat: Bersujudlah kepada Adam, dan 
mereka bersujud, kecuali Iblis, yang berasal dari jin, dan dia tidak menaati 
perintahnya}
[Al-Kahfi: 50] Dalam hal ini dikeluarkannya Iblis dari golongan malaikat, dan 
pernyataan bahwa ia berasal dari jin, dan jin itu seperti manusia, diciptakan 
karena pilihan, ia dapat memberontak, ia dapat dicetak atau dia bisa durhaka, 
jadi perkataannya adalah kebenaran:}
Dia melanggar perintah Tuhannya
{
Artinya maksiat ini adalah sesuatu yang dibolehkan darinya. Tetapi para malaikat 
tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan kepada mereka, dan jika ada yang bertanya: Mengapa 
pembicaraan tentang setan masuk dalam pembicaraan tentang malaikat?
Kami katakan: Misalkan seseorang yang terpilih dari antara manusia atau dari 
kalangan jin mengikuti jalan Allah sebagaimana dikehendaki Allah , maka ia 
menaati Allah sebagaimana mestinya dan tidak mendurhakai Allah .
Statusnya bukan seperti raja, tapi lebih dari raja, karena dia punya pilihan
Itulah sebabnya mereka menyebut Setan burung merak para malaikat, artinya orang 
yang menyombongkan diri di hadapan para malaikat karena dia menyerahkan diri 



kepada pendekatan Allah , dan meninggalkan pilihannya, dan mengambil kehendak 
Allah dan melaksanakannya, jadi dia melakukannya. tidak mendurhakai Allah apa 
yang dia perintahkan dan melakukan apa yang dia perintahkan, dan dia menjadi 
bangga dengan para malaikat karena mereka dipaksa untuk taat, tetapi dia saleh 
karena Dia taat, dan benar - juga - untuk tidak patuh, namun dia patuh, maka dia 
mengambil posisi terhormat di antara para malaikat, dan perbedaannya mencapai 
bahwa ia menghadiri kehadiran para malaikat.
Ketika dia hadir dengan para malaikat, pesan pertama datang dari Adam selama 
kehadirannya, dan Tuhan kita berkata kepada para malaikat:}
tunduk pada Adam
{
Lebih baik baginya untuk segera mematuhi perintah untuk patuh, tetapi dia 
menolak untuk melakukannya
Dia diberi bahwa dia lebih rendah dari para malaikat, dan selama perintah itu 
datang lebih tinggi darinya, dan mereka adalah para malaikat, bukankah lebih 
tepat baginya, yang paling rendah, untuk mematuhi perintah itu? Tapi dia tidak
Dan karena dia berasal dari jin, sifat memilih telah menguasainya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dia berkata, Apa yang mencegah Anda dari sujud ketika?
{(/954) Dia berkata, "Apa yang mencegahmu dari sujud ketika aku 
memerintahkanmu?" Dia berkata, "Saya lebih baik dari dia."
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Isra: 61] Dan inilah sikap sombong dan penaklukan
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{apa yang mencegahmu dari sujud}
[p: 75] Ketika kita menganalisis teks ini, kita menemukan pepatahnya:
{apa yang mencegahmu}
Artinya, apa yang membuat Anda, dan Al-Qur'an menyebutkan masalah ini dalam dua 
cara, dan kebenaran berkata sekali:
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
Dan dia berkata lagi:
{apa yang mencegahmu dari sujud}
Ini berarti bahwa metode pertama datang dengan negatif "tidak", dan metode kedua 
datang dengan tidak adanya negatif "tidak".
dan berkata
{apa yang mencegahmu dari sujud}
ucapan yang jelas dan sehat; Artinya: Apa yang menghalangi kamu dari sujud?
tetapi
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
Dia butuh jeda
Itulah sebabnya para ulama berkata: “Tidak” di sini berlebihan, dan orang-orang 
yang paling baik akhlaknya di antara mereka berkata: “Tidak” adalah penghubung.
Tetapi kedua pernyataan itu tidak berguna atau tidak tepat. Karena siapa pun 
yang mengatakan itu tidak memahami subjek "pencegahan" dan bagaimana urutannya, 
dan Anda mengatakan: "Saya mencegah si fulan melakukannya," seolah-olah dia 
ingin melakukannya, maka dia mencegahnya.
Jadi
{apa yang mencegahmu dari sujud}
Seolah-olah dia sedang bersiap untuk sujud, maka kekuatan yang lebih kuat 
darinya datang dan mencegahnya dan menghalanginya dan mencegahnya dari sujud.
Tapi itu tidak terjadi
“Larangan” datang untuk berpantang dengan tidak melakukan perbuatan, dengan 
meyakinkan orang lain untuk berhenti sujud, sehingga dia puas dan berpantang. 
Itu dilarang di
{melarang kamu untuk sujud}
Dan abstain berarti dia menahan diri dari dirinya sendiri dan tidak ada yang 
mencegahnya, tetapi dia meyakinkannya
Dan jika larangan itu adalah dari pantang, maka telah datang metode untuk 
menegaskan makna yang sebenarnya, yaitu larangan sujud.
Inilah alasan mengapa ada pengulangan dalam Al-Qur'an
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, Apa yang mencegah Anda dari sujud ketika saya memerintahkan Anda?}
[Al-A'raf: 12] Dan Allah SWT memerintahkan para malaikat dan hadir dengan mereka 
baik dengan cara mengangkat, karena ia melampaui para malaikat dan menaati Allah 



dan dia dipilih, sehingga derajatnya tinggi, atau dengan cara rendah diri ; 
Karena para malaikat lebih tinggi dari Iblis berdasarkan asal usul karakter dan 
keturunannya, dan dalam posisi tinggi dan rendah apa pun, Iblis harus bersujud, 
tetapi dia berkata sebagai tanggapan kepada Tuhannya:
{
Saya lebih baik dari dia: Anda menciptakan saya dari api dan menciptakan dia 
dari tanah liat.}
[Al-A'raf: 12] Dan Allah SWT tidak bertanya kepada Setan tentang perbandingan 
antara dia dan Adam, tetapi dia bertanya kepadanya dengan mengetahui bahwa Iblis 
telah menahan diri dengan keyakinan dan bukan dengan paksa, dan itulah sebabnya 
Iblis berkata: Aku lebih baik daripada dia, seolah-olah masalah itu berputar di 
benaknya untuk mencari alasan untuk tidak sujud
Dan tidaklah benar kebiasaan Iblis untuk sujud yang paling tinggi sampai yang 
paling rendah, selama setan berkeyakinan bahwa dia lebih baik dari Adam dan 
mengira bahwa dia lebih tinggi darinya, maka tidak sah baginya untuk sujud 
kepadanya.
Dan lebih tinggi dari dia kenapa? Karena dia berkata:
{Anda menciptakan saya dari api dan Anda menciptakan dia dari tanah liat}
Seolah-olah api memiliki ketinggian, dan dalam hal ini dia sepenuhnya salah, 
karena ketika ras berbeda, dia sepenuhnya salah. Ini karena setiap gender 
memiliki perannya masing-masing, dan tidak ada gender yang lebih baik dari 
gender, api memiliki misi, dan tanah liat memiliki misi, dan api tidak dapat 
memenuhi misi tanah liat, jadi kita dapat menanam dalam api.
Jadi, kebaikan datang dalam dua hal bersama-sama selama masing-masing melakukan 
tugasnya, dan karena itu jangan mengatakan: Ini lebih baik dari ini, tetapi 
katakan: Pekerjaan ini lebih baik daripada pekerjaan ini, karena segala sesuatu 
di dalamnya. Keberadaannya ketika ditempatkan dalam status yang diinginkan 
adalah baik, dan itulah sebabnya saya katakan: Jangan katakan tentang batang 
besi bahwa itu adalah batang lurus, dan dia mengatakan tentang kait: Ini adalah 
batang yang bengkok, karena tugas kail mengharuskannya bengkok, dan 
kebengkokannya itulah yang membuatnya melakukan tugasnya, karena kebaikan hanya 
datang sebanding dengan tugas itu, tetapi iblis berkata:}
aku lebih baik dari dia
{[Al-A'raf: 12] Dia mengatakannya karena keras kepala, untuk kesombongan, karena 
kekafiran ketika dia berpaling dari perintah Allah dan ingin membenarkan apa 
yang Allah inginkan dalam perintahnya, seolah-olah dia salah tentang kebenaran 
di pesanannya, dan mengembalikan pesanan ke pesanan
Maka apa pahala Allah SWT bagi Iblis kecuali dia berkata kepadanya:}
katanya turun
{(/955) Dia berkata, “Turunlah darinya, karena kamu tidak ingin sombong tentang 
hal itu, lalu pergilah, karena kamu termasuk orang yang terhina (13) dan turun 
menyerukan kedudukan para ulama untuk pindah dari surga ke yang terendah, dan 
inilah yang mereka katakan adalah status surga yang tinggi. Kemunduran itu tidak 
harus menjadi kemunduran ruang, melainkan mungkin penurunan status, dan ada 
perbedaan antara jatuh di tempat dan jatuh dalam posisi, dan kebenaran berkata 
kepada Nuh, saw:
{Dikatakan, Yunus, turunlah dengan damai dari kami, dan berkat atasmu, dan atas 
bangsa-bangsa orang-orang yang bersamamu.}
[Hud: 48] Artinya, turun dari kapal, jadi bahan pendaratan tidak mendapat 
manfaat dari turun dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah, 
melainkan kita katakan dari suatu tempat atau dari suatu tempat.
{dia berkata, turun dari itu}
Ini adalah penurunan status, karena dia tidak layak lagi berada di hadapan para 
malaikat; Dia berada di hadapan para malaikat; Karena dia berkomitmen pada 
ketaatan, dan dia diciptakan untuk memiliki pilihan untuk patuh atau tidak, maka 
ketika sifat ini meninggalkannya, dia tidak lagi layak berada di posisi ini, 
karena para malaikat tidak mendurhakai Allah apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka. dan melakukan apa yang diperintahkan
Dia berkata, "Turunlah darinya, karena kamu tidak boleh sombong."
[Al-A'raf: 13] Apa yang harus kamu sombongkan?
Jika kamu menahan diri dari perintah Tuhan dan Dia mengarahkannya kepadamu dan 
kamu adalah penyembahnya, itu adalah bentuk kebanggaan terhadap yang 
memerintahkan, dan para malaikat adalah kelompok yang tidak mendurhakai Allah 
seperti yang Dia perintahkan dan lakukan. apa yang mereka perintahkan. Dia layak 



berada di tempat yang rendah, dan karena itu masalahnya tidak terkait dengan 
subjek, dan dalam hal ini adalah penurunan nilai kata-katanya karena dia berasal 
dari api dan Adam dari tanah liat; Karena timbangan yang menimbang sesuatu 
adalah ukuran prestasi kerja, dan dari hikmah kebenaran adalah jin berwujud 
mampu melakukan hal-hal yang tidak mampu dilakukan manusia, seperti kecepatan, 
menerobos rintangan, dan mengatasi beberapa penyebab, jin dapat menembus dari 
dinding atau dari tubuh, dan sebagai Nabi, damai dan berkah besertanya, 
mengatakan semoga Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya: 
“Sesungguhnya, setan menjalankan aliran darah manusia.
Dan itu seperti mikroba, karena ini adalah sifat api, dan itu adalah zat dari 
mana ia diciptakan
Itu melampaui hambatan
Dan jin telah mencapai tingkat kebaikan dan transparansi sedemikian rupa 
sehingga mereka dapat melarikan diri dari apa pun, tetapi Allah SWT ingin 
menjelaskannya kepada jin. Jangan berpikir bahwa rasisme Anda adalah apa yang 
memberi Anda perbedaan ini, tetapi itu adalah kehendak rasis, dengan bukti bahwa 
dia membuat Anda lebih rendah dari status manusia, dia - Maha Suci Dia - Dia 
membuat manusia seperti kita tuan Sulaiman hambamu, hai jin, dia mengolok-olokmu 
dan membuatmu melayaninya
Dan bahwa dalam dewan Sulaiman, dia menjadikan orang yang memiliki pengetahuan 
tentang Kitab, datang dengan kekuatan yang lebih tinggi dari kekuatan "imp" jin
Yang benar adalah:
{Setan dari jin berkata}
[Semut: 39] Ini menunjukkan bahwa di dunia jin juga ada orang yang cerdas dan 
bodoh
Dan orang yang memiliki pengetahuan dari buku itu datang dan melampaui setan jin 
pada waktunya. imp ini berkata:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda}
[An-Naml: 39] Dan kedudukan itu adalah waktu dimana Sulaiman duduk dalam 
majelisnya, maka apa yang dikatakan orang yang memiliki ilmu kitab - dan dia 
adalah manusia - katakan?
{Dia yang memiliki pengetahuan tentang Kitab berkata: Aku akan membawanya 
kepadamu sebelum matamu kembali kepadamu}
[An-Naml: 40] Seolah-olah dia akan naik ke singgasana Bilqis sebelum Sulaiman 
selesai membalikkan tepi yang dia kirimkan untuk melihat sesuatu. Sulaiman 
melihat singgasana di tangannya, dan itulah mengapa kita menemukan ekspresi Al-
Qur'an ekspresif:
{Ketika dia melihat dia tinggal bersamanya}
[Semut: 40] Seolah-olah masalahnya tidak tahan
Itu segera dilaksanakan
Oleh karena itu, kebenaran menjelaskan kepada makhluk dari unsur-unsur: Tidak 
mengerti bahwa Anda dibedakan oleh unsur-unsur Anda, karena saya menghargai 
kelancaran kemampuan saya untuk membuat kontrol yang lebih rendah menjadi lebih 
tinggi; Karena itu adalah kehendak elemen dari elemen
}
Dia berkata, "Turunlah darinya, karena kamu tidak ingin sombong tentang hal itu, 
jadi keluarlah, karena kamu termasuk orang yang hina."
{[Al-A'raf: 13] dan sebuah kata}
turun
{Menunjukkan bahwa jatuh adalah masalah moral, yaitu, Anda tidak layak untuk 
status ini atau posisi itu
Ini adalah apa kata
turun
{Kemudian perintah datang setelah itu untuk keluar dari tempat itu
Kecil adalah penghinaan dan penghinaan; Karena dia memenuhi perintah dengan 
arogansi, dia harus diberi hadiah dengan yang kecil
Dengan demikian, dia diperlakukan bertentangan dengan niatnya, dan perlakuan 
melawan niatnya adalah bentuk disiplin, disiplin, dan pendidikan. Sama seperti 
Syariah memutuskan bahwa orang yang membunuh seorang pembunuh kehilangan 
warisannya, karena dia membunuhnya untuk membuat warisan darinya, dan karena itu 
Allah berkehendak untuk mencabutnya dari warisan; Dengan melakukan pembunuhan, 
dia ditahan dari warisan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dia bilang lihat aku



{(/956) Dia berkata, "Lihatlah aku sampai hari mereka dibangkitkan." (14) dan 
arti dari
{Lihat saya}
Beri aku waktu, yaitu jangan biarkan aku mati dengan cepat, dan jangan dekatkan 
kematianku, sebagaimana dibuktikan oleh firman-Nya, Yang Mahatinggi:
{Dia bilang kamu salah satunya}
(/957) Dia mengatakan bahwa Anda adalah salah satu dari penonton (15) sehingga 
arloji meminta jeda, dan tidak mempercepat kematian, dan Setan memintanya untuk 
menyembuhkan kerinduannya dari anak-anak Adam dan Adam; Dia datang kepadanya 
dengan kekecilan, penghinaan, pengusiran dan degradasi, dan karena itu dia 
bersikeras bahwa dia berusaha untuk menggoda anak-anak Adam untuk tidak taat 
juga.
Seolah-olah Setan, dalam permintaan ini, ingin diselamatkan dari kematian dan 
tetap hidup sampai Hari Kebangkitan di mana setiap orang yang mati akan 
dibangkitkan.
Seolah-olah dia ingin melompat pada kebenaran:
{Setiap jiwa akan merasakan kematian}
[Al Imran: 185] Maka telah dijelaskan kebenarannya: bahwa menunda kematianmu 
adalah sampai hari waktu yang kami ketahui dan tidak kamu ketahui; Karena jika 
diketahui istilahnya, bisa jadi ia durhaka kepada orang yang lama mengajarinya 
kemudian mengerjakan amal saleh sebelum batas waktu, tetapi Allah menghendaki 
dengan ketidakjelasan waktu kematian untuk menyebarkan waktunya sepanjang waktu.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{sampai hari waktu yang diketahui}
[Al-Hijr: 38] Waktu yang diketahui adalah tiupan pertama:
{Dan itu ditiupkan ke dalam gambar, dan siapa pun yang ada di langit dan siapa 
pun yang ada di bumi terpana, kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah. 
Kemudian yang lain tertiup ke dalamnya.}
[Az-Zumar: 68] Seolah-olah setan ingin lari dari maut untuk mencapai isapan 
kedua, tetapi Tuhan kita menjelaskan bahwa ia akan tetap tinggal sampai waktu 
yang diketahui, dan waktu terakhir yang diketahui harus sebelum hembusan 
pertama.
Maka kebenaran berkata:
{Dia berkata, mengapa Anda menipu saya?}
(/958) Dia berkata, karena apa yang Anda cobai saya, saya akan membuat bagi 
mereka jalan lurus Anda (16) dan rayuan.
Godaan untuk berbuat dosa, dan dari pencobaan adalah godaan untuk menghancurkan, 
dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{
Jadi mereka akan bertemu kejahatan.}
[Maryam: 59] Dan ketika kita membaca
{Mengapa Anda menipu saya?}
Artinya, dengan merayu Anda, ya Allah , untuk saya, saya akan melakukan ini dan 
itu, dan dengan demikian dia telah menghubungkan rayuan itu kepada Allah , 
tetapi apakah Tuhan kita merayu atau memberi petunjuk?
Allah memberi petunjuk tentang makna dan pemberdayaan, dan kami sebelumnya telah 
banyak berbicara tentang petunjuk makna dan tanda pemberdayaan, dan Maha Suci 
Allah menciptakan Setan dengan pilihan, dan tidak menciptakannya dengan paksaan 
dan penaklukan seperti malaikat, dan karena dia adalah diciptakan dengan 
pilihan, dia memberinya kesempatan untuk patuh dan tidak patuh, seolah-olah 
iblis dengan mengatakan keinginan ini dia telah diciptakan ditaklukkan
Dia mengatakan bahwa Allahlah yang memberinya alasan untuk tidak taat
Dia tidak memperhatikan fakta bahwa memilih adalah kesempatan, tidak hanya untuk 
rayuan, tetapi juga kesempatan untuk bimbingan
Dan kamu, Setan, yang memilih rayuan
Kemudian Setan berkata:
{Mengapa Anda menipu saya?}
Sebaliknya, Setan ingin dengan itu: untuk masuk dengan ketidaktaatannya kepada 
Allah , dan kami berkata kepadanya: Tidak, Tuhan kami tidak tertipu; Karena 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak merayu, tetapi membimbing; Karena jika 
Allah menciptakannya dengan paksaan, dia tidak akan memberinya kesempatan untuk 
memilih ini dan itu atau memilih ini dan itu. Dia menciptakannya dalam bentuk 
"lakukan" dan "jangan lakukan", dan dia memilih untuk tidak melakukan apa pun 
selain ketidaktaatan.



Dia berkata, "Kalau begitu, karena apa yang telah Anda menipu saya, saya akan 
membuat bagi mereka jalan lurus Anda."
[Al-A'raf: 16] Yang dipahami dari kalimat tersebut adalah bahwa mereka adalah 
anak-anak Adam, dan duduk adalah salah satu warna gerak tubuh yang aktif; Karena 
penggeraknya baik berdiri, atau dia duduk, atau dia berbaring dan tidur.
Kasus yang paling nyaman adalah dia tidur di tempat tidurnya; Karena tubuh dalam 
hal ini sedang beristirahat karena gravitasi, dan ketika seseorang sedang duduk, 
gravitasi sedikit menahannya, dan ketika dia berdiri, dia membawa tubuhnya di 
atas kakinya. istirahat sebentar"
Mengapa Setan memilih untuk mengatakan:
{duduk}
? Agar dia tenang, dia lelah berdiri, juga ketika dia dalam keadaan duduk, dia 
akan waspada dan waspada, dan kebenaran mengatakan:
{Dan duduklah untuk mereka di setiap observatorium}
[At-Taubah: 5] Dia tidak mengatakan: "Berdiri" agar orang tidak kelelahan dengan 
berdiri terlalu lama, tetapi ketika mereka menghadapi masalah, mereka harus 
bangun.
Duduk lebih dekat dengan berdiri, karena berbohong lebih dekat dengan kelambanan 
dan tidur, dan Setan telah memilih posisi yang mempertahankan kekuatannya dan 
menjaga perhatiannya:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
Dan selama setan merayu, dan menyesatkan orang lain, dia akan memilih rayuan 
siapa yang berada di jalan hidayah.
Sebaliknya, siapa pun yang tertipu oleh pilihannya sendiri dan tersesat oleh 
sifatnya, Setan telah beristirahat dari sisinya dan tidak menginginkannya, dan 
ini adalah fenomena yang terjadi pada orang-orang ketika mereka menemukan dan 
berjuang dalam ketaatan; Pemuda yang taat dan patuh mencoba menipu iblis untuk 
mengalihkan perhatiannya dari doa dan ketaatan; Karena Setan menguping agama 
manusia, dia seperti pencuri, dan pencuri tidak berkeliaran di sekitar rumah 
yang hancur
Pencuri itu berkeliaran di sekitar rumah Amer dengan kebaikan
Kami memperhatikan masalah ini pada semua orang ketika mereka datang untuk 
berdoa, dan salah satu dari mereka berkata: Ketika saya berdoa, yang obsesif 
datang kepadanya, dan dia meragukan saya dalam doa, kami berkata kepadanya: Ya, 
ini benar, dan ketika ini obsesif datang kepada Anda, anggap itu fenomena yang 
sehat dalam iman; Karena itu berarti Setan tahu bahwa pekerjaan Anda dapat 
diterima, dan karena itu ia mencoba merusak ketaatan Anda; Karena jika Anda 
telah rusak sejak awal, dan Anda berdiri untuk shalat tanpa wudhu, waswas tidak 
akan datang kepada Anda.
Tetapi Setan ingin merusak ketaatan Anda, dan itulah sebabnya Allah berfirman:
{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan 
Allah.}
[Usal: 200] Mengapa?
Karena Allah menciptakan Anda dan menciptakannya, bahkan jika Anda tidak dapat 
menolaknya, karena aliran darah mengalir dari Anda di pembuluh darah Anda dan 
menembus Anda dengan pikiran dan berkah yang tidak dapat Anda kendalikan; Dia 
datang kepada Anda dengan tugas-tugas hal-hal pada saat doa; Anda mengingat hal-
hal yang tidak Anda ingat, dan hal-hal yang paling rumit datang kepada Anda saat 
Anda berdoa; Dan semua karena dia berkata:}
untuk menempatkan mereka di jalan lurus Anda.
{Dan dia tidak mengatakan bahwa dia akan duduk di jalan yang sesat, dan Setan 
tidak akan duduk di sebuah perkumpulan alkohol, melainkan dia akan duduk di 
pintu-pintu masjid atau di masjid-masjid untuk merusak amal saleh orang.
Apa yang kita lakukan dalam kasus ini?
Kebenaran, Maha Suci Dia, membimbing kita untuk mencari perlindungan:}
Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan Allah
{arti}
dia mencari perlindungan
{yaitu, berbalik dari dia kepada Allah ; Karena Allah , yang memberinya 
kemampuan untuk menembus Anda, darah Anda, dan pikiran Anda, adalah Dzat yang 
mampu mencegahnya, dan ketika Anda mengatakan: "Aku berlindung kepada Allah dari 
setan yang terkutuk" dengan rasa takut dan berbalik ke Dia - Maha Suci Dia - 
karena Dia - Yang Mulia - akan menyelamatkanmu darinya
Dan jika Anda membaca Al-Qur'an, dan kemudian pikiran datang kepada Anda dari 



setan, katakan: "Saya berlindung kepada Allah dari setan terkutuk." Jika Anda 
mengatakan ini, seolah-olah Anda memperingatkannya bahwa Anda menyadari dari 
mana dorongan ini berasal: sekali, dua, dan tiga, dan Setan berkata pada dirinya 
sendiri: Orang beriman ini pandai, pandai dan berhati-hati, dan saya tidak dapat 
menipu dia. Dan aku mencari orang lain
Itulah sebabnya kami melihat Imam Abu Hanifah, dan fatwa itu dilaporkan darinya, 
dan seorang penanya pergi kepadanya dan berkata: Saya kehilangan uang di tanah 
tempat saya menguburnya, dan saya tidak tahu di mana itu sekarang.
Bimbing aku, Syekh?
Tentu saja, pertanyaan ini tentang sesuatu selain pengetahuan. Abu Hanifah 
berkata: Anakku, tidak ada ilmu dalam hal itu, tapi aku menipumu; Jika malam 
tiba, berdirilah di hadapan Tuhanmu dalam doa malam ini, karena mungkin Allah 
SWT akan mengirim Anda salah satu tentaranya, yang akan memberi tahu Anda 
tentang lokasi uang Anda.
Dan ketika Abu Hanifah melakukan shalat subuh, dan jika laki-laki itu mencium, 
tertawa dan tersenyum, sambil berkata: Wahai Imam, aku telah menemukan uangnya, 
maka Abu Hanifah tertawa, dan berkata: Demi Allah , aku tahu bahwa Setan tidak 
akan membiarkanmu menyelesaikannya. malammu dengan Tuhanmu, dan dia akan datang 
untuk memberitahumu, jadi bisakah kamu menyelesaikannya, terima kasih Allah , 
datanglah untuk berdoa
Jadi Setan tahu bagaimana cara duduk: dan bagaimana bersumpah, karena dalam ayat 
lain dia berkata:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[Sedih: 82] Dia mampu membuat sumpah yang akan membantunya dalam tugasnya; Dan 
dia berkata:}
Demi kemuliaanmu, aku akan merayu mereka
{yaitu, dengan berpantang dari ciptaan Anda dan tidak membutuhkannya, maka Anda 
adalah yang dominan dan tak terkalahkan; Karena jika Anda menginginkannya, saya 
tidak dapat mengambilnya, tetapi Anda ingin setiap orang memilih:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia 
kafir}
[Al-Kahfi: 29] Maka aku bersumpah, dan dari pintu ini setan masuk ke dalam diri 
manusia:}
Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua.
{
Dia juga menoleh ke dirinya sendiri dan berkata:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[hal.: 83] Karena apa yang diinginkan Allah sebagai Mahdi, Setan tidak dapat 
merayunya; Karena dia tidak menentang Tuhan kita atau melawan-Nya, melainkan 
menentang ciptaan Allah , dan dia tidak berperang dengan Tuhan kita, melainkan 
masuk dengan ciptaannya dalam pertempuran di mana dia tidak memiliki argumen 
atau kekuatan; Karena dia yang menang dalam pertempuran memaksa Anda untuk 
bertindak, atau membujuk Anda untuk melakukannya tanpa paksaan
Apakah iblis memiliki salah satunya?
Tidak, maka dia akan datang di akhirat sambil berkata:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu 
menjawabku}
[Ibrahim: 22] Dan Sultan ada dua jenis: Sultan yang menaklukkan, dan Sultan yang 
meyakinkan
Dan Setan memasuki manusia melalui pintu-pintu ini
Setelah itu, kebenaran berkata di lidah Iblis:}
Kemudian kita akan datang kepada mereka dari
{(/959) Kemudian aku akan datang kepada mereka dari depan mereka dan dari 
belakang mereka, dan di sebelah kanan dan di tangan kiri mereka, apa yang ada di 
antara mereka adalah lengan kalian berdua. (17)
{Dan di belakang mereka}
punggung apa pun,
{Dan pada sumpah mereka}
baik dari kanan,
{Dan tentang kiri mereka}
Baik dari kiri
Dan hal yang ada di depan seluruh dunia, dan yang kita semua jalani adalah
{tempat tinggal akhirat}
Dan ketika setan datang dari depan, dia membuat mereka meragukan kisah akhirat 



dan membuat mereka meragukan kebangkitan
Dan ia berusaha membuat seseorang tidak menerima jalan Allah , sehingga ia 
menjadi salah satu orang yang tidak percaya pertemuan Allah , dan meragukan 
adanya rumah lain yang kebaikannya akan dibalas dengan kebaikannya dan orang 
yang jahat dengan kebaikannya. melecehkan.
Ini terjadi dan kami menemukan seseorang yang mengatakan Al-Qur'an dalam 
bahasanya sendiri:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, bukankah kita akan 
dibangkitkan * atau ayah pertama kita}
[As-Saffat: 16-17] Oleh karena itu, kebenaran menyajikan masalah kebangkitan 
dengan cara yang tidak memungkinkan Setan untuk memiliki jalan keluar di 
dalamnya, dan menjelaskan kepada kita bahwa Dia, Maha Suci Dia, tidak tidak 
mampu menciptakan kita terlebih dahulu; Oleh karena itu, dia tidak akan bisa 
membawa kita kembali, dan mengulanginya tentu lebih mudah daripada yang pertama; 
Karena Dia akan membawa mereka kembali dari keberadaan, tetapi awalnya adalah 
dari ketiadaan, ketika Dia - Maha Suci Dia - ketika Dia menjelaskan kepada 
orang-orang bahwa mengulangi lebih mudah daripada yang awal, Dia menyapa mereka 
dengan apa yang mereka tidak temukan jalan. untuk menolak. Ini sulit dan sulit, 
dan Dia - Maha Suci Dia - memberitahu kita tentang kesempurnaan pengetahuan-Nya, 
jadi Dia berfirman:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang 
diawetkan}
[Q: 4] Artinya, masing-masing memiliki buku tertulis yang semua elemen dan 
bagiannya disertakan
Dan iblis - juga - datang dari belakang, dan di belakang kita masing-masing 
adalah keturunannya, dia takut kehilangan mereka, dan iblis berbisik kepada 
beberapa orang dengan pencurian, penjarahan atau penyuapan untuk menjaga masa 
depan anak-anak, dan korupsi banyak orang datang dari sisi ini, dan kerusakan 
seperti itu terjadi ketika beberapa orang mencapai kedudukan yang tinggi, 
usianya telah bertambah, dan kejahatan diterima oleh Allah , dan dia berpikir 
bahwa dia akan meninggalkan keluarganya dengan baik.
Tetapi jika kamu benar-benar takut kepada mereka, maka amankanlah mereka di 
tangan Tuhan mereka, dan janganlah kamu mengasuransikan nyawa mereka di sisi 
lain.
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}
[An-Nisa: 9] Dan mengapa setan tidak datang kepada manusia dari atas dan dari 
bawah, karena tingkat atas adalah sisi yang ia gunakan untuk mencari pertolongan 
dan berlindung kepada Tuhannya, dan yang lebih rendah adalah sisi pengabdian 
khusus.
Seorang hamba paling dekat dengan Tuhannya ketika ia sujud, maka dalam dua hal 
ini ia dilindungi dari kekuasaan setan atas dirinya; Karena Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
Mahakuasa berkata:
{Kemudian Aku akan datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka, dan ke 
kanan dan ke kiri mereka, dan Anda tidak akan menemukan mereka.}
[Al-A'raf: 17] Dan setan datang dari hak untuk meninggalkan manusia dan 
mengalihkan mereka dari perbuatan baik dan ketaatan
Sumpah adalah lambang perbuatan baik. Karena penulis perbuatan baik di sebelah 
kanan, dan penulis perbuatan buruk di sebelah kiri, dan dia datang dari pahala 
mereka untuk menggoda mereka dengan nafsu kemaksiatan.
Kami mencatat bahwa hak menggunakan kata
{sumpah mereka}
Dan
{Tentang kiri mereka}
Dia tidak menggunakan "Ali" karena "Ali" itu sombong, dan Iblis tidak pernah 
sombong. Karena dia tidak memiliki kekuatan paksaan untuk mencegah, juga tidak 
memiliki kekuatan argumentasi untuk membujuk
Dan karena kebanyakan orang tidak mengingat rasa syukur dari Dzat yang 
mengasihani mereka, Setan pandai menggoda mereka
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan sebagai lampiran ayat:
{
Dan Anda tidak akan menemukan sebagian besar dari mereka bersyukur.}



[Al-A'raf: 17] Dan kebenaran berkata setelah itu:
{dia bilang keluar dari itu}
(/ 960) keluar kata, termasuk Mzauma dan menolak mereka yang Tbek mereka untuk 
mengisi neraka dengan Anda semua (18) telah mencapai setan kesombongan untuk 
membayangkan bahwa cerdas, menjelaskan kepada kami rencananya dan pendekatan 
Vdallal kita bahwa Allah penghakiman 's yang telah dilakukan untuk membuat 
plotnya lemah, Vsobhanh mengatakan:
{
Memang, plot Setan lemah.}
[An-Nisa': 76] Kebenaran telah mengingatkan kita akan tipu daya dan kesombongan 
setan, dan penasehat adalah orang yang mengambil tindakan pencegahan dan 
mengambil kekebalan terhadap dorongan setan.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
Dia berkata, "Keluar dari itu, difitnah dan diusir."
[Al-A'raf: 18] Dan kebenaran mengatakan kepadanya sebelumnya:
Dia berkata, "Turunlah darinya, karena bukan untuk Anda bahwa Anda sombong di 
dalamnya, jadi keluarlah, karena Anda termasuk orang yang hina."
[Al-A'raf: 13] Jadi ada tempat keluar masuknya anak-anak kecil dan keluar dari 
tempat itu, kemudian di sini juga ditegaskan bahwa jika keluar akan disertai 
fitnah, anak-anak, pengusiran. dan mengutuk.
Allah SWT berfirman:
{
Bagi mereka yang mengikuti Anda, saya akan mengisi Neraka dengan Anda semua}
[Al-A'raf: 18] Dan dalam berita ini bagi orang-orang yang mengikuti setan bahwa 
mereka adalah penghuni neraka, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak menyediakannya 
untuk orang-orang yang tidak beriman saja, tetapi Dia mempersiapkannya atas 
dasar agar semua makhluk tidak beriman kepada-Nya, Maha Suci-Nya, sebagaimana 
Dia menyiapkan surga atas dasar bahwa semua makhluk beriman kepada-Nya; Dia 
tidak memiliki ruang sempit, bahkan jika semua ciptaan aman; Dia - semoga Dia 
dimuliakan dan ditinggikan - telah menyiapkan surga untuk menerima mereka semua, 
dan jika mereka semua kafir, Dia telah menyiapkan api neraka untuk mereka semua. 
Untuk mengkonfirmasi apa yang dia katakan dengan benar:
{Mereka itulah yang mewarisi * yang akan mewarisi surga mereka akan tinggal di 
dalamnya}
[Al-Mu'minun: 10-11] Dan Perkataannya Yang Benar:
{Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah , kamu akan masuk neraka.}
[Al-Anbiya: 98] Dengan ini, kami telah menjelaskan masalah Iblis, yang menolak 
untuk mematuhi perintah Panglima Tertinggi untuk sujud kepada Adam.
Maka kebenaran berkata:
{Dan hai Adam tinggal}
(/961) Dan hai Adam, diamlah kamu dan suamimu di surga, maka makanlah dari mana 
saja kamu suka, dan jangan mendekati yang ini setelah Al-Qur'an: Al-Shajr Al-
Shajr 19
{Dan hai Adam, tinggallah kamu dan suamimu di surga.}
Banyak ulama telah berulang kali mentransmisikan pengetahuan kepada mereka bahwa 
surga adalah surga akhirat dan keabadian, dan beberapa keberatan, bertanya: 
Bagaimana setan memasuki surga keabadian?
Bagaimana cara keluarnya?
Apakah orang yang masuk surga akan dikeluarkan darinya?
Para ulama yang mengatakan bahwa Surga adalah Surga Akhirat tidak memahami arti 
kata “Surga”; Jadi ketika Anda mengucapkan kata firdaus, dibutuhkan apa yang 
disebut dalam bahasa "dominasi penggunaan", yaitu, Anda mengambil kata dari 
beberapa maknanya menjadi satu makna yang independen dari konvensi, sehingga 
jika Anda mendengarnya, pikiran beralih ke sana. Karena itu adalah yang benar-
benar dianggap surga, tetapi ketika kata itu masuk ke dalam Al-Qur'an dan 
pembicaranya adalah Allah , pertama-tama kita harus mempelajari kata itu dan 
penggunaannya dalam bahasa; Karena Al-Qur'an datang dalam bahasa Arab yang 
jelas, ada kemungkinan kata tersebut ditemukan dalam bahasa tersebut dan 
memiliki banyak arti.
Ketika berbicara tentang agama dan fiqih, kami mengambil kata dari makna 
linguistiknya, dan menjadikannya mengacu pada makna hukum, idiomatik.
Contohnya adalah kata “haji”. Ketika Anda mendengar kata "Haji" dikatakan: Ini 
adalah niat Rumah Suci Allah untuk ritual dan ibadah di waktu yang paling 
terkenal, meskipun "Haji" dalam bahasa itu maksudnya.



Ketika Islam datang, ia mengambil kata ini dari bahasa dan menggunakannya dalam 
haji dalam arti hukum, yaitu niat Rumah Suci untuk ritual ritual, serta kata 
"doa" yang dalam bahasa permohonan, maka Allah SWT berfirman:
{berdoa untuk mereka}
Artinya, berdoalah untuk mereka, dan ketika Islam datang, ia mengambil kata dari 
bahasa, dan membuatnya menggunakan makna idiomatik baru sehingga jika digunakan, 
itu akan pergi ke sana.
Tetapi apakah itu berarti bahwa kami mengambil ucapan dari bahasa dan Syariah 
memberinya makna idiomatik bahwa ini akan meninggalkan makna aslinya?
Tidak; Karena jika Anda ingin menggunakannya dalam arti aslinya, Anda 
memilikinya, tetapi Anda memerlukan bukti untuk menunjukkan bahwa Anda tidak 
menginginkan shalat yang sah, karena kata "sholat" telah menjadi shalat lima 
waktu yang kita kenal, meskipun arti aslinya adalah doa, dan inilah yang membuat 
para ulama mengatakan bahwa kata "Surga" adalah saat pikiran dilepaskan ke surga 
keabadian
Dan kami katakan: Maksud bahasa surga adalah bahwa itu adalah tempat di mana ada 
pohon-pohon yang banyak dan beragam, adapun kelimpahan dan ketinggiannya, 
menyembunyikan orang dan melindunginya dari segala sesuatu di sekitarnya, dan 
untuk buah-buahan, kebutuhan. dan kemewahan yang ada di dalamnya, karena 
menutupi manusia dari luarnya dan cukuplah berada di dalamnya, dan Al-Qur'an 
tidak membawa surga dalam arti keabadian saja. Tapi dia juga mengatakan:
{Apakah ada di antara Anda yang memiliki kebun palem dan anggur?}
[Al-Baqarah: 266] Demikian juga Allah SWT berfirman:
{Dan berikan kepada mereka perumpamaan dua orang laki-laki: Kami jadikan untuk 
salah satu dari mereka dua kebun anggur, dan Kami kelilingi mereka dengan pohon 
kurma}
[Al-Kahfi: 32] Dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya ada tanda bagi Sba di tempat tinggal mereka: dua kebun di kanan 
dan kiri: makanlah dari rizki Tuhanmu, dan bersyukurlah kepada-Nya}
[Saba: 15] Dan aku berkata: Kita harus melihat ke cakrawala kehendak Allah 
ketika Dia mengajari kita dari diri-Nya dan mengarahkan kita pada makna yang 
dimaksudkan. Kita tahu bahwa pesan pertama yang turun dari Allah tentang Adam, 
di mana dia memberi tahu kita bahwa dia telah menciptakan Adam sebagai khalifah 
di bumi:
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30] Maka Adam adalah makhluk dari bumi, dan janganlah kamu 
menganiaya Adam dan mengatakan bahwa dia diciptakan untuk surga, dan kami akan 
tinggal di dalamnya, tetapi dia mendurhakai dan menurunkan kami ke bumi.
Itulah sebabnya kami berkata: Tidak, dan kami harus ingat bahwa komunikasi 
pertama dari Allah tentang Adam adalah bahwa Dia menjadikannya seorang khalifah 
di bumi.
Dan yang seharusnya kita tanyakan adalah: Selama Allah menjadikannya sebagai 
latar di bumi, lalu apa alasan kisah surga ini?! Allah menciptakan Adam untuk 
menjadi khalifah di bumi, dan dia harus menerima dari Allah tugas yang terbatas 
pada "lakukan" dan "jangan"; Karena jika tidak patuh, korupsi akan muncul di 
masyarakat. Adapun orang yang tidak menunjukkan kerusakan, maka Dia 
membiarkannya diperbolehkan; Oleh karena itu, segala sesuatu yang tidak 
mengatakan "lakukan" dan "jangan lakukan" tidak merusak masyarakat
Jadi, "lakukan" dan "jangan" adalah ukuran untuk memastikan kebenaran di bumi
Dan apakah Allah menciptakan manusia seperti ini tanpa ketidaknyamanan yang 
merusak pendekatan Allah ?
Tidak, selama Setan berdiri dalam posisi ini dengan Adam, dan berkata, saya akan 
merayu; Dia akan menghiasi Anda dalam "Lakukan" dan "Jangan lakukan" dan 
perintah akan datang kepada Anda untuk berdoa, sehingga Setan akan menggoda Anda 
sehingga Anda tidak berdoa
Dan perintah datang kepada Anda untuk tidak minum anggur, jadi Setan membuat 
Anda meminumnya, dan mencoba untuk mentransfer domain "lakukan" ke bidang 
"jangan," dan juga dia mencoba untuk menghias untuk Anda "untuk melakukan" apa 
yang ada dalam domain "jangan lakukan", sehingga Anda membingungkan gerakan 
Anda.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan metode yang mengatur pergerakan 
kehidupan, dan memastikan bahwa kekhalifahan di bumi melakukan tugasnya dengan 
cara yang membuat manusia bahagia di dunia dan menikmati di akhirat; Oleh karena 
itu, penting bagi Yang Mahakuasa untuk melatih penggantinya di bumi dalam 



metodologi; Sehingga kurikulum tidak menerima penerimaan teoritis, maka Allah 
SWT berkehendak untuk tidak membuat Adam mengemban tugas khilafah sampai setelah 
dia memberinya pelatihan tentang tugas "lakukan" dan "jangan lakukan".
dan memperingatkannya tentang hambatan untuk "melakukan"; Agar Anda tidak datang 
di area "jangan", dan juga dari rintangan di area "jangan lakukan" agar Anda 
tidak datang di area "lakukan", dan pilih tempat untuknya yang memiliki semua 
kebutuhan hidup dan kemewahan sehingga dia tidak bosan sama sekali selama 
pelatihan, dan dia menjelaskan kepadanya bahwa Ini adalah surga, dan itu adalah 
kebun yang indah yang berisi semua kebutuhan hidup dan kemewahannya. Perintahnya 
adalah: Makanlah semua yang ada di dalamnya, tetapi jangan dekati pohon ini.
"Makan" ini perintahnya, dan "Jangan mendekat" ini larangannya
Yang Mahakuasa menjelaskan kepada Adam bahwa orang yang akan diganggu oleh 
penerapan metode Allah adalah musuh yang telah terbukti permusuhannya dengan 
“Iblis”; Karena ketika dia menolak untuk sujud kepada Adam, dia menerima 
pengusiran dan kutukan, maka dia bersumpah dan berkata:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[R:82] Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menjadikan surga 
sebagai tempat di mana semua kebutuhan hidup Adam dengan pembuatan dan persiapan 
Allah , dan Dia memberinya dari itu jumlah yang dia berikan kepada korektor, 
sehingga tidak ada limbah yang melelahkannya, tidak bernafas, dan tidak 
menderita gangguan kesehatan.
dll; Karena Yang Maha Kuasa memberi Adam takdir yang benar
Maha Suci Dia, Maha Kuasa atas segala sesuatu, dengan bukti bahwa Dia memelihara 
janin dalam kandungan ibunya, dan janin itu tumbuh, dan pertumbuhan berarti ia 
mendapat makanan, dan tidak ada kotoran yang keluar darinya; Karena makanan yang 
diberikan Allah kepadanya hanya berdasarkan tumbuh-tumbuhan, dan ketika Tuhan 
kita yang memberi makan kebun latihan, Dia mampu menyelesaikan persiapannya.
Oleh karena itu, surga tempat Adam pertama kali ditemukan bukanlah surga pahala; 
Karena pahala surga pasti datang setelah penugasan
Tidak mungkin ada amanah di dalamnya, dan siapa pun yang tinggal di dalamnya 
tidak meninggalkannya
Dan Adam - seperti yang kita ketahui - adalah makhluk bumi, jadi kehadiran surga 
di sini berarti bahwa itu adalah tempat pelatihan untuk misi dalam kekhalifahan, 
sesuatu yang diwakili dalam}
keduanya
{, dan akhirnya diwakili oleh}
jangan mendekat
{Dia tidak mengatakan kepada mereka: Jangan makan. Sebaliknya, dia berkata:}
jangan mendekat
{Karena pengorbanan dianggap mengarah pada godaan dan mendorongnya
Dan dia memakannya karena dia mendekatinya dan mendekatinya, dan jika dia 
mendengarkan dan tidak mendekatinya, dia tidak akan memakannya.
Seolah-olah Allah membuat dua simbol untuk Adam di taman pelatihan dan 
pelatihan: simbol pertama: "lakukan," dan simbol kedua: "jangan."
Ini adalah dari rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya, maka orang mukmin 
mengerjakan apa yang diperintahkan, dan tidak menjauhi apa yang diharamkan Allah 
; Karena dia tidak merasa aman ketika dia melihat apa yang diharamkan Allah 
bahwa dia akan condong ke sana, dan itulah sebabnya dia berkata:}
jangan mendekat
{Jika mereka tidak mendekat, pohon itu tidak akan menggoda mereka dengan 
pemandangan apa pun
Oleh karena itu dalam banyak hal yang diharamkan oleh Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Tinggi, dan yang paling atas itulah yang menjaga dan memelihara akidah dasar.
{
Maka hindarilah kekejian terhadap berhala dan hindarilah ucapan dusta.}
[Hajj: 30] Dia tidak mengatakan: "Jangan menyembah berhala," melainkan berkata: 
"Hindari," dan masalah dengan "anggur" juga datang dengan menghindari.
Tetapi sebagian orang yang dangkal mengatakan: tidak ada larangan dalam anggur, 
melainkan dia mengatakan pantang, dan kami mengatakan: Menghindari lebih kuat 
dari pencegahan dan larangan, karena tujuan larangan adalah untuk mencegah Anda 
dari minum alkohol.
Tetapi penghindaran mengharuskan Anda untuk tidak pergi ke arahnya, jangan duduk 
di tempat di mana ia berada, jangan meremasnya atau membawanya.
}



Dan janganlah kamu mendekati pohon ini, supaya kamu jangan termasuk orang-orang 
yang zalim.
{[Al-A'raf: 19] Dan kezaliman melebihi batas atau memberikan seseorang selain 
haknya, dan Yang Mahakuasa menjelaskan: Aku tidak memberimu hak untuk mendekati 
pohon ini, jika ada di antara kamu yang dekat itu, dia telah melanggar apa yang 
telah saya tetapkan untuk Anda,}
Maka kamu termasuk orang-orang yang zalim
{yaitu, jangan masuk ke kerangka orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, karena Allah tidak menganiaya siapa pun, dan Anda menganiaya diri 
sendiri karena Anda memberi diri Anda sedikit keinginan dalam waktu singkat, dan 
setelah itu Anda menerima azab yang pedih karenanya dalam waktu yang lama. waktu 
dan lebih parah.
Ini tidak adil untuk diri Anda sendiri, karena ini adalah bukti bahwa Anda tidak 
aman untuk itu
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Kemudian iblis berbisik kepada mereka
{/ (962) berbisik kepada mereka iblis untuk menunjukkan kepada mereka apa yang 
Laurie mereka dari Soathma katakan apa Nhakma Rbakma tentang pohon ini, tetapi 
menjadi malaikat atau abadi (20) kata "tungau" menunjukkan bisikan dalam rayuan, 
dan kita tahu siapa berbicara dengan baik bukan Dia ingin orang-orang 
mendengarnya
Tetapi barangsiapa berbicara tentang kejahatan, dia berbisik karena takut 
seseorang akan mengungkapkannya, seolah-olah setiap kejahatan harus datang dalam 
bisikan, dan pemiliknya tahu bahwa kata-kata ini tidak dapat terjadi, dan dia 
malu akan hal itu, dan dia tidak menyukai masyarakat. untuk mengetahui hal ini 
tentang dia, dan "wass" diambil dari suara yang menggoda Karena waswasah adalah 
suara dering emas dan perhiasan, jadi apa yang Setan katakan kepada Adam dan 
istrinya adalah kata-kata menggoda untuk mengalihkan mereka dari perintah Tuhan 
yang bijaksana .
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{berbisik kepada mereka}
Dia memberi kita dasar ketidakbersalahan kepada Hawa; Karena biasanya Hawalah 
yang memaksa Adam untuk makan dari pohon, dan banyak dari kita yang menindas 
Hawa, meskipun Al-Qur'an menegaskan bahwa waswas itu untuk Adam dan Hawa.
{Jadi Setan berbisik kepada mereka untuk mengungkapkan kepada mereka apa yang 
telah ditulis tentang mereka tentang kejahatan mereka}
[Al-A'raf: 20] Apakah bisikan setan kepada mereka untuk menunjukkan kejelekan 
mereka yang tersembunyi, ataukah dia berbisik untuk mendurhakai Allah ?
Dia berbisik untuk mendurhakai Allah , dan dia tahu bahwa ada hukuman untuk 
kemaksiatan, dan dia tahu bahwa ketika mereka memakan apa yang dilarang Tuhan 
kita, kebaikan mereka akan muncul, dan "keburukan" adalah apa yang dipandang 
buruk, dan kami menyebutnya rasa malu, dan naluri meremehkan bahwa seseorang 
yang lengkap dalam kemanusiaan melihat buruk.
Seolah-olah, pada awalnya, tidak satu pun dari mereka melihat kejahatan orang 
lain atau kejahatan dirinya sendiri, karena kebenaran mengatakan:
{Untuk menunjukkan kepada mereka apa yang tersembunyi dari dosa-dosa mereka}
Perbuatan buruk ada empat: dua untuk pria dan dua untuk wanita, seolah-olah 
setiap orang tidak melihat keburukannya sendiri, dan demikian juga dia tidak 
melihat keburukan orang lain, karena semua keburukan memiliki sesuatu yang 
disembunyikan dari penglihatan, dan ini adalah pidato yang sangat masuk akal.
Apakah Nona kita, Bunda orang-orang beriman, Aisha, semoga Allah meridhoinya, 
tidak mengatakan: "Saya belum pernah melihat atau melihat dari saya," dan dalam 
perkataan ini etika tertinggi dimanifestasikan, karena dia bahkan tidak datang 
dengan kata-katanya, karena selama organ itu buruk, itu didasarkan pada 
penyembunyian.
Yaitu ketika peristiwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan dia berkata: "" Wahai manusia, Anda akan dikumpulkan kepada Allah tanpa alas 
kaki, telanjang grla seperti yang kami pertama kali menciptakannya kembali, kami 
berjanji, kami adalah aktor, " kagum Ms. Aisha berkata kepadanya: "Ini lebih 
berbahaya daripada yang dilihat seseorang kepada siapa pun
"
{Untuk menunjukkan kepada mereka apa yang tersembunyi dari dosa-dosa mereka}
[Al-A'raf: 20] Dan apa yang dia lakukan?
Pasti ada pakaian yang ada pada masing-masing dari mereka, dan para ulama banyak 



berbicara tentang pakaian ini, karena dikatakan: Kuku manusia adalah sisa 
pakaian yang ada pada Adam dan Hawa, yang menyembunyikan kejahatan. , dan 
dikatakan bahwa setiap manusia sangat bahagia dan ceria, Dan dia ingin 
menyembunyikan dirinya, mencegahnya dan mencegahnya tertawa. Itu terjadi padanya 
jika dia melihat kukunya, maka dia tidak bisa tertawa karena itu adalah sisa 
momen penyesalan karena mengungkapkan yang buruk.
Dan coba dalam diri Anda, Anda akan menemukan diri Anda dicegah untuk tertawa, 
dan ini adalah pekerjaan Allah
Atau bahwa tirai yang menyembunyikan kejahatan adalah cahaya ilahi yang 
menyelimuti mereka, dan cahaya yang sangat terang ketika dibungkus tidak 
menunjukkannya. Memang benar bahwa dengan cahaya Anda melihat sesuatu, tetapi 
jika itu menjadi terlalu buta untuk sesuatu, maka ia menyembunyikannya dan Anda 
tidak melihatnya; Karena segala sesuatu, jika melampaui batasnya, berubah 
menjadi kebalikannya, maka pakaian itu adalah paku, atau cahaya ilahi yang 
menyelubungi mereka dan menyembunyikan kejahatan, dan itu disebut "buruk" dan 
"aurat" karena semakin parah, lalu mengapa semakin parah? Apa perbedaan antara 
dua lubang: lubang di mulut, dan lubang di bagian pribadi?
Pembukaan bagian pribadi itu buruk, mengingat apa yang keluar darinya
Dan ketika mereka makan yang disiapkan oleh Tuhan kita, mereka tidak - seperti 
yang kami katakan - membutuhkan buang air besar; Karena persiapan Allah memberi 
mereka masing-masing jumlah gerakan dan tindakan yang cukup, dan masalahnya 
hanyalah pembukaan seperti beberapa dari mereka.
Tetapi ketika mereka menyimpang dari kehendak Allah dalam makanan, dan mereka 
makan selain dari apa yang diperintahkan Allah , dan mereka berlatih memilih 
makanan, kotoran mulai keluar dengan bau yang tidak dapat diterima. hal-hal 
materi? Ya; Karena segala sesuatu yang kurikulum Allah dilanggar, kesalahan 
harus muncul di dalamnya, dan jika Anda melihat ada kesalahan di masyarakat, 
ketahuilah bahwa salah satu kurikulum Allah telah dirusak.
Dan Al-Qur'an menyampaikan apa yang Setan katakan kepada mereka dari bisikan:}
Dan dia berkata, "Tuhanmu tidak melarang kamu dari pohon ini kecuali bahwa kamu 
harus menjadi raja atau bahwa kamu harus menjadi yang abadi."
{[Al-A'raf: 20] Setan berbisik dan mengungkapkan kepada mereka bahwa kebenaran: 
Dia ingin Anda tidak mendekati pohon ini, karena siapa pun yang makan dari itu 
menjadi malaikat, atau abadi.
Tak satu pun dari mereka memeriksa kata-kata Setan untuk mengetahui bahwa 
plotnya lemah, lemah, dan bodoh; Karena selama dia tahu bahwa siapa pun yang 
makan dari pohon ini menjadi raja atau tetap di antara yang abadi, mengapa dia 
tidak mengambil darinya apa yang membuatnya menjadi raja atau abadi? Dalam 
pelajaran ini yang menunjukkan kepada kita bahwa siapa pun yang menghiasinya dan 
seseorang menghadapinya dengan godaan, dia harus memeriksa godaan apa yang 
mudah, dan meneliti hasil dari apa yang akan dia lakukan.
Dan jika Setan berkata:
{Dia berkata lihat aku sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-A'raf: 14] Jadi mengapa dia tidak menyelamatkan dirinya sendiri dengan makan 
dari pohon ini dan masalah ini akan selesai?
Jadi apa yang Setan katakan adalah dusta
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan dia bersumpah kepada mereka bahwa aku milikmu
{ (/963) Dan dia bersumpah kepada mereka bahwa aku kepadamu di antara para 
penasehat (21) “Qasim” adalah subjek subjek, yang datang ke partisipasi, artinya 
ada dua pihak, masing-masing adalah subjek di satu tangan dan objek di sisi 
lain, seperti Zaid berbagi Omar, yang juga berarti bahwa Omar berbagi Zaid Jadi, 
subjek adalah subjek dan interaksi, yang masing-masing adalah subjek di satu 
sisi dan objek di sisi lain
Dalam arti, kami menemukan dua aktif dan pasif, jadi "Qasim" membutuhkan dua 
operasi
Apakah Setan duduk bersumpah kepada Adam dan istrinya, dan mereka bersumpah?
Kami berkata: Tidak. Karena itu datang sekali ke non-reaktor, atau reaktansi 
yang sangat diperlukan, dan reaktansi yang sangat diperlukan jelas dalam pepatah 
yang benar:
{Dan Kami tetapkan bagi Musa selama tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
dengan sepuluh malam}
[Al-A'raf: 142] Dan dia berjanji kepada kita, seperti seorang aktor, siapa yang 
berjanji?



Ini adalah Allah yang berjanji Musa, saw, dan Musa masuk ke janji dengan 
menerima janji dan memenuhi itu
Jadi, "bagi mereka", artinya mereka menerima sumpah dan masuk ke dalamnya
{Dan dia bersumpah kepada mereka bahwa saya adalah salah satu penasihat Anda.}
[Al-A'raf: 21] dan "Qasim," artinya, dia bersumpah, maka ketika Tuhan kita 
menegur Adam, Yang Mahakuasa menjelaskan: Aku berkata bahwa dia adalah musuhmu 
dan suamimu, dan dia akan mengusirmu dari Surga untuk menjadi lelah dan 
sengsara. pada kepalsuan
Dan tidak terlintas dalam pikiran bahwa makhluk bersumpah demi Allah untuk 
kepalsuan
Ini adalah penipuan pertama dalam penciptaan
Itulah sebabnya kami menemukan Qatada - semoga Allah senang dengan dia - 
mengatakan: "Orang yang beriman kepada Allah tertipu."
Dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, membuat kontrak 
dengan seorang wanita dan dia menyempurnakan pernikahannya, dan dari plot wanita 
yang menjadi istri Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan mereka takut bahwa dia akan mencintainya. Jadi katakan! 
Katakanlah: “Aku berlindung kepada Allah darimu.” Dan saat Guru kita, Rasulullah 
Allah , masuk pada dirinya, ia berkata kepadanya: “Aku berlindung kepada Allah 
dari Anda.”
Dia berkata kepadanya: Saya berlindung dengan larangan
Dan Rasul tidak mendekatinya.” Ini menjelaskan bagaimana orang yang beriman 
kepada Allah ditipu
Dan inilah tuan kita Abdullah bin Omar yang membebaskan budak dari orang-orang 
yang menyempurnakan shalat, menguasainya, mengerjakannya tepat waktu, dan 
berdiri dalam kerendahan hati. Hamba-hamba itu menipu kamu, maka dia berkata: 
Barang siapa menipu kami dengan Allah , kami akan menipunya
Nasihat di sini: godaan untuk tidak menaati perintah Allah , dan tidak boleh ada 
kelalaian dari pihak Adam, dan perlu untuk membandingkan dua hal, antara godaan 
setan baginya untuk makan, dan perintah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang berkata 
kepadanya dan istrinya: Jangan saling mendekati.
Tapi dia tidak
Maka kebenaran berkata:
{Jadi dia menyebut mereka sombong.}
(/ 964) Vdlihama ketika dia mencicipi pohon itu tampak bagi mereka Soathma dan 
Tfaqa mereka A_khasvan kertas surga dan menyebut mereka Rabhma pain Onhecma 
untuk dua pohon itu dan kurang sebagai iblis sebagai musuh yang diakui (22)
{Dia memanjakan mereka dengan kesombongan}
Artinya, Dia menurunkan mereka dari tingkat ketaatan ke tingkat kemaksiatan dan 
kesalahan, yang menipu dan menipu mereka dari sumpah.
Dan “dala” diambil dari menjuntai kakinya di sumur untuk melihat apakah ada air 
di dalamnya atau tidak, atau gunung ember digantung sehingga dia bisa turun ke 
dalam sumur, dan artinya adalah: dia melakukannya sesuatu yang berulang-ulang, 
dan “sombong” yaitu, dengan godaan untuk menyebabkan mereka tidak taat, maka dia 
menunjukkan kepada mereka nasihat dan yang paling halus. Mereka menipu
Inilah jeda yang menunjukkan konflik antara kebenaran dan kebatilan dalam jiwa.
{Ketika dia mencicipi pohon itu}
Ini menunjukkan bahwa begitu mereka mencicipinya, mereka ingat bahwa Setan 
membuat mereka pergi ke pohon itu
Dan yang baru saja mereka ambil hanyalah rasanya, jadi mereka berdua 
memperhatikan gravitasi dari masalah itu
{Dan ketika mereka mencicipi pohon, perbuatan jahat mereka menjadi nyata bagi 
mereka, dan mereka mulai menyebarkan daun surga atas mereka.}
[Al-A'raf: 22] Dan “Al-Khasef” artinya membawa sesuatu dan melekatkannya pada 
sesuatu untuk menghindari sesuatu
Dan di masa lalu, ketika sol sepatunya aus, dan retakan muncul di dalamnya, 
tukang sepatu akan meletakkan sepetak kulit di atasnya yang lebih lebar dari 
celahnya sehingga Anda bisa melepasnya.
Begitu pula Adam dan Hawa; Mereka mengambil selembar kertas Surga dan meletakkan 
kertas di atas kertas Lydaria yang buruk
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{berdasarkan}
Maksudku, mereka menjadikan daun pohon itu sebagai penutup untuk hal-hal buruk
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:



{
Dan Tuhan mereka memanggil mereka: Bukankah Aku melarang kalian berdua dari 
pohon itu dan memberitahu kalian bahwa setan adalah musuh kalian?}
[Al-A'raf: 22] Penugasan di sini adalah dalam satu hal, dan kebolehan dalam 
banyak hal, dan Yang Maha Kuasa tidak mewajibkan mereka kecuali dengan satu hal, 
yaitu tidak mendekati pohon, dan yang dibolehkan itu banyak. ; Oleh karena itu, 
tidak pantas baginya untuk mengambil alih tugas
Penugasan ini tidak melalui perantara, tetapi dengan langsung, dan oleh karena 
itu posisi ini akan bermanfaat bagi kita dalam memahami cuplikan kisah dalam 
Surah selain ini, yang merupakan perkataannya yang benar:
{
Dan Adam mendurhakai Tuhannya, maka dia menipunya.}
[Taha: 121] Kebenaran di sini tidak datang dengan biografi ketidaktaatan, dan 
dia berkata kepada mereka:
{
Bukankah Aku melarang kalian berdua dari pohon itu dan memberitahu kalian bahwa 
Setan adalah musuh yang nyata bagi kalian?
[Al-A'raf: 22] Dan Maha Suci-Nya tidak dikriminalisasi kecuali dengan sebuah 
nash, dan Yang Maha Kuasa telah berfirman:
{Jangan dekati pohon ini}
Dia mengklarifikasi: Ada unsur penggoda yaitu Setan dan permusuhannya terlebih 
dahulu di mana dia menahan diri dari sujud, dan kebenaran mengusirnya karena 
alasan ini.
Maka jika aku mengambil mereka dan Allah menghukum mereka dengan dosa ini, maka 
dialah yang adil, dan merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
Dan jawabannya harus: Ya, ya Tuhan, Engkau melarang kami, dan Engkau mengatakan 
itu kepada kami
Ini adalah pernyataan penghakiman dengan bukti terkuat untuk itu; Karena 
keputusan bisa datang dengan mengatakan, atau mungkin datang dengan pertanyaan 
afirmatif, dan akan lebih kuat jika datang dengan pertanyaan negatif.
{
Setan bagimu adalah musuh yang nyata.}
[Al-A'raf: 22] Kami mengetahui bahwa musuh adalah lawan yang ingin mencelakai 
dan mencelakakanmu, dan “Mobin” yaitu mengelilingi, dan ini adalah bukti yang 
menunjukkan permusuhan setan dan sekitarnya; Karena Dia telah menjelaskan bahwa 
Dia akan datang dari depan mereka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari 
kiri mereka
Atau antara permusuhan dan permusuhan yang intens
Pengakuan bersalah datang dari Adam dan Hawa:
{Mereka berkata: Tuhan kami telah menganiaya kami}
(/965) Mereka berkata: Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan mengasihani kami, pastilah kami 
termasuk orang-orang yang merugi.
{Kemudian Adam menerima kata-kata dari Tuhannya, dan dia bertobat kepadanya: Dia 
adalah Yang Maha Penyayang lagi Maha Penyayang.}
[Al-Baqarah: 37] Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menetapkan bahwa 
ciptaan-Nya lalai dari kurikulum; Maka Dia mengaturkan bagi mereka sarana taubat 
kepada-Nya, dan sarana taubat ada tiga tahap: menjadikannya sebagai rahmat, 
kemudian menerimanya dari pelaku sebagai pengakuan dan taubat, dan menerimanya 
dari-Nya, Maha Suci-Nya, sebagai rahmat.
Hukum pertobatan - maka belas kasihan, tidak hanya untuk yang bersalah, tetapi 
juga untuk orang lain; Karena jika Allah tidak melegalkan taubat, orang yang 
berbuat dosa dan tidak mendapat ampunan akan merajalela dalam dosa, dan jika 
meluas dalam dosa, seluruh masyarakat akan lelah.
{Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan 
jika Engkau tidak mengampuni kami dan mengasihani kami, pastilah kami termasuk 
orang-orang yang merugi.}
[Al-A'raf: 23] Ini adalah posisi Adam dan istrinya setelah dosa, dan ini berbeda 
dengan posisi setan setelah dosa; Setan ingin membenarkan pelanggaran:
{
Dia berkata, "Haruskah aku bersujud kepada makhluk yang Engkau ciptakan dengan 
tanah liat?"
[Al-Isra: 61] Jadi apa yang dikatakan Adam dan Hawa?:
{



Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak 
mengampuni kami dan mengasihani kami, pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi.}
[Al-A'raf: 23] Oleh karena itu, balasan dari Iblis - yang merupakan salah satu 
yang bertobat dari Allah perintah dan penilaian ‘s - harus diusir dari rahmat-
Nya.
Dan azab bagi orang yang mengaku berdosa dan menganiaya dirinya sendiri, 
diterima taubatnya.
Oleh karena itu, tidak patut bagi orang yang berbuat dosa salah satu dari mereka 
berkata: “Inilah keadaanku”, dan membenarkan dan menganalisa apa yang dia 
lakukan dari dosa-dosanya, tetapi salah satu dari mereka tidak boleh mengusir 
dirinya dari wilayah belas kasihan, dan dia harus mengatakan: "Apa yang saya 
lakukan dilarang, tetapi tidak, saya bisa atas diri saya sendiri." Dengan 
demikian, dia tidak akan menolak keputusan itu, melainkan menuduh dirinya lalai 
dan mengakui kesalahannya, sehingga dia menjadi layak untuk diampuni dan layak 
untuk bertobat.
Di sini kita bertanya: Apa perbedaan antara ketidaktaatan Setan dan 
ketidaktaatan Adam?
Kami katakan: Setan tidak taat dan sampai pada titik menolak perintah, tetapi 
Adam tidak menaati dan mengakui dosa dan meminta pengampunan
Ketika Adam dan istrinya Hawa berkata:
{Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri}
Bersama-sama dan dalam satu tarikan napas, dan dengan nada sedih dan penuh 
penyesalan, bukankah ini menunjukkan bahwa mereka telah mempelajarinya?
Jika keduanya meminta maaf kepada Allah saja, mereka akan berbeda dalam metode 
permintaan maaf
Ini adalah bukti bahwa dia diindoktrinasi, dan itulah sebabnya Tuhan kita 
berkata
{Kemudian Adam menerima kata-kata dari Tuhannya, dan dia bertobat.}
[Al-Baqarah: 37] Dan mereka berdua berkata:
{Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri}
Dan jiwa kami jamak nafs, dan mereka tidak mengatakan “jiwa kami”, melainkan 
mereka berkata
{diri}
Artinya, hati mereka juga telah disucikan dan dibebaskan dari dampak kemaksiatan 
itu, dan bahwa ini terkubur dan ada dalam jiwa anak-anak mereka.
Maka kebenaran berkata:
{Dia berkata, turun, beberapa dari kalian}
(/966) Dia berkata, "Turunlah, sebagian dari kamu, menjadi musuh satu sama lain, 
dan kamu akan memiliki tempat yang stabil di bumi, dan kenyamanan untuk 
sementara waktu." (24). Mereka tidak pernah keluar
Tetapi Dia, Maha Suci-Nya, memerintahkan Adam untuk turun ke negeri tempat Dia 
mengangkatnya menjadi khalifah, untuk mengemban tugas kekhalifahan dalam 
kerangka pengalaman yang dialaminya, dan dia harus menghormati perintah Allah 
dalam setiap tugas, dan menghormati larangan Allah dalam setiap tugas, dan 
memperingatkan terhadap permusuhan setan, karena dia akan berbisik kepadanya
Dia telah mencobanya sendiri, jadi biarkan dia turun dengan pengalaman, dan dia 
tidak akan punya alasan setelah itu
{Dia berkata, turun ke satu sama lain, musuh}
Masalahnya di sini adalah untuk kelompok; Dan dia tidak menyuruh mereka turun
Dalam ayat lain dia berkata:
Dia berkata, "Turunkan mereka semua."
[Taha: 123] Ini agar kita tahu bahwa cerita itu disebutkan di banyak tempat dan 
itu memberikan banyak adegan
Di sini dinyatakan:
{turun}
Karena pendaratan melibatkan ketiganya; Adam dan Hawa, dan Setan
Permusuhan adalah sebelumnya dan kami tidak berpura-pura
Permusuhan antara dua pihak: dua di satu sisi adalah Adam dan Hawa, dan satu di 
sisi lain adalah Setan
Dan kebenaran ingin kita mengklarifikasi fakta dan bahwa pembicara adalah dewa, 
bahwa setiap huruf memiliki skala; Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Allah 
SWT berfirman kepada kita:
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}



[An-Nisa': 82] Artinya, jangan ambil bagian depan teks, tetapi cari latar 
belakang teks, dan jangan ambil bagian depan pengucapannya, tetapi lihat 
melampaui kata-katanya.
{Dia berkata, "Turun, satu ke yang lain, musuh, dan untuk Anda di bumi Anda akan 
memiliki stabilitas dan kesenangan untuk sementara waktu.}
[Al-A'raf: 24] Dan kata “musuh” berarti akan timbul perselisihan dan peperangan 
antara anak Adam yang satu dengan yang lain, atau akan terjadi permusuhan antara 
mereka dengan musuh-musuh mereka dari penduduk bumi. , dari jin dan lain-lain, 
tetapi untuk waktu yang terbatas, dan karena itu dia berkata:
{Dan bagimu di bumi itu ada ketentraman dan kesenangan pada suatu masa.}
Artinya, Anda akan memiliki stabilitas di bumi dan kesenangan untuk sementara 
waktu
Dan perjuangan pemilik hak atas kebenaran harus mengambilnya sebagai kesenangan 
di dunia dan tidak menganggapnya sebagai pertempuran tanpa imbalan, tidak, Anda 
berjuang dan Anda mengambil pahala yang besar untuk jihad dan ini adalah 
kesenangan.
Maka kebenaran berkata:
{Dia berkata: Anda akan tinggal di dalamnya.}
(/967) Dia berkata di dalamnya kamu hidup, dan di dalamnya kamu akan mati, dan 
darinya kamu akan diusir (25) seolah-olah dia berkata:
{Dan bagimu di bumi itu ada ketentraman dan kesenangan pada suatu masa.}
Dia suka memberi kita gambaran tentang perjalanan hidup, dan menggambar bagi 
kita hubungan kita dengan tanah di mana dia berkata:
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30] Dia telah mengikat kita ke bumi
Penciptaan dari lumpurnya, dan kenikmatan dengan kelebihan, kebaikan dan 
buahnya, kemudian kita mati untuk kembali padanya dan dibangkitkan setelah itu.
Manusia adalah salah satu dari kita dari bumi, darinya dia hidup dan di dalamnya 
dia mati, dan dia pergi ke asalnya dan kembalinya, ke ibu bumi, dia 
mencukupinya, memeluknya dan membawanya ke dadanya, apa adanya. merawatnya, 
terutama pada saat lemah.
Dan apabila seseorang dalam keadaan baik, dan ia mempunyai saudara laki-laki 
yang keadaannya sebaliknya, maka hati ibu bersama yang lemah, dengan yang sakit, 
dan dengan anak-anak.
Dan bumi adalah yang mengambil semua manusia, itu mengambil manusia, menyerap 
bahaya darinya, dan mengatur aromanya.
Begitu seseorang meninggal, hal pertama yang dilupakan adalah namanya; Mereka 
berkata: "Di mana mayatnya?" Mereka tidak mengatakan: "Di mana si anu?"
Setelah kain kafan, mayat ditempatkan di peti mati, untuk dikubur di tanah, dan 
orang mati mengobrak-abriknya dengan kakinya.
Setelah itu, kebenaran disampaikan kepada anak-anak Adam, dengan mengatakan:
{Anak Adam, Kami telah menurunkan
(/ 968) Wahai anak Adam, telah diturunkan kepadamu pakaian untuk menyembunyikan 
Soatkm dan Richa bass dan takwa agar yang terbaik dari ayat-ayat Allah agar 
mereka ingat (26) dan kata
{Anakku Adam}
Dia menunjukkan bahwa Anda mengingat masa lalu ayah Anda dengan musuh yang jelas 
Anda, Setan, Anda adalah anak-anak Adam, dan Setan hadir, jadi berhati-hatilah.
Kebenaran telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menyembunyikan kesalahanmu; 
Karena pelanggaran pertama yang terjadi mengungkapkan kejahatan, dan pendaratan 
membutuhkan arah ketinggian untuk memahami bahwa setiap kebaikan di bumi turun 
dari langit, dan Maha Suci Dia yang menurunkan pakaian karena Dialah yang 
menurunkan hujan, dan hujan menceritakan benih-benih tanaman, sehingga tanaman 
yang kami pintal keluar dan menjadi pakaian, seolah-olah Anda menghubungkan 
semua kebaikan Anda akan menemukannya jatuh dari langit
Oleh karena itu, Allah SWT memuji hamba-Nya, dengan mengatakan:
{Dan Dia menurunkan kepadamu delapan pasang hewan.}
[Al-Zumar:6] Ya, dia juga yang diturunkan dari hewan ternak, karena sebab akibat 
itu ada pada tumbuhan sejak tahap pertama, dan sebab akibat ada pada hewan dari 
tahap kedua, karena dialah yang menjadikan tumbuh-tumbuhan keluar dari bumi 
untuk dimakan hewan, dan Yang Mahakuasa juga berfirman:
{Kami mengutus Rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata, dan kami turunkan 
bersama mereka Kitab dan keseimbangan manusia dengan keadilan dan menyetrika 
manfaat yang sangat besar bagi manusia}



[Al-Hadid: 25] Ya, Maha Suci Dia yang juga menurunkan besi. Karena kami 
mengambilnya dari tanah yang Allah ciptakan, dan ini adalah bukti bahwa wahyu 
hanya ingin Allah melindungi setiap pendekatan
{Anak Adam, kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menyembunyikan dosa-
dosamu.}
[Al-A'raf:26] Maka sekiranya kami telah menurunkan pakaian untuk menutupi aurat 
yang buruk dan substansi yang buruk, maka kami telah menurunkan pakaian yang 
menyembunyikan nilai-nilai yang buruk.
Semakin Anda merasakan dan menyadari bahwa pakaian material menangkal keburukan 
fisik dan hawa nafsu, maka Anda juga harus mengetahui bahwa pakaian yang 
diturunkan Allah dari nilai-nilai hanya menyembunyikan dan menyembunyikan 
integritas moral Anda.
Dan pakaian kehidupan material tidak berhenti pada penyembunyian kejahatan saja, 
tetapi melampaui itu ke kemewahan hidup juga.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{
Kami telah menurunkan kepadamu bulu dan pakaian untuk menutupi dosa-dosamu, dan 
pakaian takwa; yang lebih baik dari ayat-ayat ini.}
[Al-A'raf: 26] Dan bulu adalah pakaian burung, dan dahulu mereka mengambil bulu 
burung untuk menghiasi pakaian dengannya.
Dan mereka meletakkan bulu di mahkota mereka, dan orang-orang biasa mengambil 
kata ini dan berkata: Anu tidak memiliki kebutuhan hidup saja, tetapi juga 
memiliki kemewahan hidup.
Dikatakan bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menarik kita ke kebutuhan hidup, 
jadi Dia menarik kita ke keindahan dalam hidup.
{Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu dapat menungganginya sebagai 
perhiasan.}
[An-Nahl: 8] Dan berkuda untuk menghindari kesulitan, dan perhiasan demi 
kecantikan
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang diturunkan-Nya 
untuk hamba-hamba-Nya, dan rezeki-Nya yang baik-baik?}
[Al-A'raf: 32] Sebaliknya, Maha Suci Dia, Dia meminta perhiasan kami untuk 
bertemu dengannya di rumahnya, maka Dia berfirman:
{Anak Adam, kenakan perhiasanmu di setiap masjid.}
[Al-A'raf: 31] Jadi ini adalah masalah perhiasan, dan di sini dalam ayat yang 
kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan bulu-bulu dan pakaian orang-orang shaleh. Itu lebih baik.
{[Al-A'raf: 26] Ya, pakaian takwa lebih baik dari itu semua. Karena pakaian 
materi menutupi aurat, dan yang paling utama adalah menutupi dan menutupi 
skandal dunia, tetapi pakaian takwa menyembunyikan dari kita skandal akhirat.
Atau pakaian kesalehan yang dengannya kamu takut akan kengerian perang; Itu 
lebih baik daripada pakaian perhiasan dan bulu, karena Anda melindungi diri Anda 
dengan itu dari pembunuhan, atau pakaian itu - pakaian takwa - lebih baik dari 
pakaian materi, dan itu adalah salah satu dari tanda-tanda Allah , yaitu satu 
keajaibannya, dan itu adalah salah satu hal yang luar biasa; Manusia di antara 
kamu terdiri dari materi yang memiliki kebutuhan materi dan kekurangan materi, 
dan ada hal-hal berharga yang tidak mengatur kehidupan tanpa mereka, dan 
kebenaran telah memberi Anda kebutuhan hidup materi, dan perhiasan kehidupan 
materi. , dan memberi Anda apa yang Anda jalani dalam damai dan perang, dan 
pendekatan kesalehan memberi Anda semua keuntungan ini
Maka ambillah ayat-ayat dari apa yang kamu ketahui dan dari apa yang kamu 
rasakan, untuk memperoleh darinya apa yang kamu lewatkan dari apa yang tidak 
kamu rasakan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Anakku Adam tidak menggodamu
{/ (969) Wahai anak-anak Adam, jangan Evtnnkm iblis seperti yang diarahkan 
Obojkm dari surga mengambil dari mereka ke Bashma ke Arehma Soathma Itu 
terakumulasi adalah suku di mana tidak melihat mereka kepada kami setan orang 
tua dari mereka yang tidak percaya (27 ) sebelum bertanya kepada kita Yang Maha 
Kuasa bukan Nafttn Setan, dia menjelaskan bahwa Dia telah mengatur bagi kita 
semua kebutuhan hidup, dan kita harus mengingat posisi Setan terhadap ayah kita 
Adam dan godaannya kepadanya.
Fitnah awalnya adalah ujian, dan kadang-kadang diterapkan pada efek buruk karena 



lebih parah daripada membunuh, tetapi apakah seseorang jatuh ke dalam setiap 
fitnah? Tidak; Karena cobaan adalah ujian, dan dalam ujian, entah seseorang 
berhasil, atau dia gagal.
Setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, menyebutkan kisah penciptaan Adam, dan 
memberitahu kita bahwa Dia menciptakan dia untuk kekhalifahan di bumi, dan bahwa 
subjek surga adalah awal untuk menerima kekhalifahan; Karena jika dia menjadi 
khalifah di muka bumi; Allah memiliki kurikulum yang mengaturnya dalam semua 
gerakannya, dan selama dia memiliki kurikulum yang mengaturnya dalam semua 
gerakannya, dia berbelas kasih dengannya. Allah tidak turun ke bumi pada mulanya 
untuk menerima kurikulum tanpa pelatihan yang realistis tentang kurikulum, jadi 
Dia menjadikan surga sebagai panggung sebelum suksesi di bumi, dan 
memperingatkannya tentang Setan yang menolak untuk bersujud kepadanya, dan ingin 
dia mengambil pengalaman dalam commissioning
Setiap perintah dibatasi untuk “lakukan ini” dan “jangan lakukan ini”; Oleh 
karena itu, Allah berkehendak menjadikan baginya di surga suatu masa latihan 
untuk tugas itu; Turun ke bumi, memimpin tugas kekhalifahan, setelah dia diberi 
pengalaman yang nyata dan realistis, dan menjelaskan kepadanya: bahwa setiap 
segala sesuatu ada di surga, tetapi jangan mendekati pohon ini.
Dan "makan" adalah perintah, dan "jangan mendekat" adalah larangan
Setiap penugasan hukum adalah antara "jangan lakukan" dan "lakukan".
Setelah itu, dia memperingatkannya tentang setan yang menempatkan dan 
menghalanginya dalam menerapkan pendekatan Allah . Ketika Adam dan Hawa mendekat 
dan makan dari mereka; Bertentangan dengan perintah Allah
{Dan jangan mendekat}
Dan Allah ingin menunjukkan kepada mereka melalui pengalaman nyata bahwa 
melanggar perintah Allah pasti mengakibatkan kesalahan yang muncul dalam hidup, 
sehingga baginya dan istrinya sama. Dilengkapi dengan pengalaman ini
Dan ketika Adam dan istrinya turun ke bumi, dia mengiriminya kurikulum surga 
setelah ujian, dan dia ingin menunjukkan kepada kita bahwa dia melanggar 
perintah Tuhannya dengan mengatakan:
{Dan jangan mendekat}
Dan dia menerima firman dari Tuhannya, maka dia bertobat darinya, dan Yang 
Mahakuasa ingin menunjukkan kepada kita bahwa Adam ditiru dalam dirinya bahwa 
dia adalah manusia yang membuat kesalahan dan membuat kesalahan, dan kelalaian 
menimpanya, dan dia bisa melawan Allah mendekat pada sesuatu, kemudian dia 
bangun dari kelalaiannya dan bertaubat. Telah datang maksum, agar dia tidak 
lalai atau lupa dalam menyampaikan risalah
Oleh karena itu, kita harus waspada terhadap teks Al-Qur'an:
{
Dan Adam mendurhakai Tuhannya, maka dia menipunya.}
[Taha:121] Inilah sifat manusia yang durhaka lalu bertaubat jika ingin 
bertaubat, dan kita juga harus memahami perkataannya yang benar:}
Kemudian Tuhannya mengarahkannya
{Kemudian, pemilihan datang setelah ketidaktaatan. Karena kemaksiatannya adalah 
hal yang wajar, karena dia adalah manusia, dan dia membuat kesalahan dan 
kesalahan, dan dia merindukan dan melalaikan.
Tetapi setelah dia diusir dari surga, Allah memilih dia menjadi nabi dan rasul, 
dan selama dia menjadi nabi dan rasul, kemaksuman datang kepadanya:
{Kemudian Tuhannya memilih dia dan berbalik kepadanya dan membimbingnya}
[Taha: 122] Jadi, tidak benar jika kita mengatakan: Bagaimana Adam bisa durhaka 
padahal dia adalah seorang nabi?! Kami berkata: Ketahuilah bahwa nubuat tidak 
datang kepadanya sampai dia tidak taat dan bertobat; Ini mewakili tahap 
kemanusiaan karena itu adalah bapak dari semua umat manusia, dan manusia dibagi 
menjadi dua bagian: manusia yang memberi tahu tentang Allah , dan para nabi yang 
memberi tahu tentang Allah , karena dalam kemanusiaan ada yang dia durhaka, dan 
untuknya di nubuat bahwa Tuhannya telah menerimanya, maka dia bertaubat dan 
memberinya petunjuk
Dan orang-orang yang mengatakan: Adam diciptakan untuk surga, kami katakan 
kepada mereka: Tidak
Pahamilah tentang Allah , karena Dia berfirman:}
Saya membuat penerus di bumi
{
Soal surga adalah salah satu tahapan yang mendahului kekhalifahan di muka bumi
Itu adalah pelatihan untuk misi yang akan dia lakukan di bumi. Jika tidak, jika 



Adam telah diciptakan oleh Allah untuk Surga dan ketidaktaatan membawanya 
keluar, Allah menerima taubatnya darinya, dan selama dia sebelum taubatnya, dia 
seharusnya menahannya di Surga, dan dari sini kami mengatakan dan menegaskan 
bahwa Surga adalah panggung Dari tahapan yang mendahului kekhalifahan di bumi
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin menjauhkan kita dari godaan 
Adam sehingga kita dapat diajar olehnya, dan agar kita mengetahui permusuhan 
Setan terhadap kita, dan agar kita tidak jatuh ke dalam godaan seperti yang 
dilakukan Adam.
}
Wahai anak Adam, jangan biarkan setan merayumu saat dia mengusir orang tuamu 
dari surga, menelanjangi mereka dari pakaian mereka.
{[Al-A'raf: 27] Dan ini adalah larangan untuk anak Adam dan bukan untuk setan, 
dan ini adalah kemampuan manusia untuk melakukan atau tidak melakukannya. Maha 
Suci Dia, Dia tidak melarang seseorang dari sesuatu yang tidak dalam 
kemampuannya, tetapi dia melarangnya dari apa yang ada dalam kemampuannya, dan 
Setan telah bersumpah untuk merayunya dan akan melakukannya karena dia bersumpah 
dan berkata:}
Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua.
{
Waspadalah agar tidak tertipu oleh godaan Setan; Karena urusannya dengan ayahmu 
sudah jelas, dan pengalamannya dengan ayahmu harus ditarik darimu, agar dia 
tidak menggodamu seperti dia mengusir orang tuamu dari surga.
Setan tidak akan menggodamu sebagaimana dia mengusir orang tuamu dari surga.
{?
Dan kami katakan ini adalah daya tarik yang agung dan agung dalam pertunjukan 
retorika Al-Qur'an
Dan ini adalah peringatan terhadap cobaan setan agar dia tidak mengusir kita 
dari surga komisi
Sama seperti dia mencobai orang tua kita, dan Dia mengusir mereka dari surga 
cobaan
Dikatakan tentang metode ini bahwa ini adalah metode kebingungan, yaitu membuat 
pidato menjadi dua bagian dan menghapus dari masing-masing setara dengan apa 
yang ditetapkan di bagian lain dengan maksud memperpendek.
Ini adalah metode yang memberikan makna dengan sangat singkat; Untuk 
mengingatkan pikiran pendengar akan firman Allah
Ini menangkap dari kinerja kebijaksanaan kinerja, keringkasan kinerja, dan 
kurangnya rasa ingin tahu tentang metode
}
Setan tidak akan menggodamu sebagaimana dia mengusir orang tuamu dari surga.
{[Al-A'raf: 27] Dan fitnah - sebagaimana kita ketahui - pada dasarnya adalah 
ujian sampai kita mensucikan sesuatu dari kotoran yang bercampur dengannya. Dan 
singkirkan darinya apa yang melekat padanya
Demikian juga fitnah bagi manusia, datangnya sebagai ujian bagi seseorang untuk 
mensucikan dirinya dari kekotoran masalah ini, dan untuk mengingat apa yang 
dilakukan setan terhadap Adam dan Hawa.
Jika dia datang untuk merayu Anda, jangan tergoda; Karena fitnah itu akan 
merugikanmu, sebagaimana fitnah itu menyakiti ayahmu, Adam, dan ibumu, Hawa
Dan setan adalah orang yang memberontak terhadap pendekatan Allah dari jin, dan 
jin adalah tipe orang yang beriman dan salah satunya adalah orang yang tidak 
beriman.
Allah SWT berfirman:
{Dan aku termasuk orang benar dan kami di bawah itu}
[Al-Jin: 11] Dan setan pemberontak dari ras ini melawan jalan Allah tidak satu, 
dan membaca kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Maukah kamu mengambil dia dan keturunannya sebagai wali di sampingku, sementara 
mereka adalah musuh bagimu?}
[Al-Kahfi: 50] Dan di sini Allah SWT berfirman:}
Dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka.
{[Al-A'raf: 27] Dan "sukunya" adalah tentara dan keturunannya yang ia sebarkan 
di alam semesta untuk memenuhi sumpahnya:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[p .: 82] Jadi, fitnah Setan datang untuk mengambil Allah ciptaan dari Allah 
‘cara s, dan ketika Setan tidak menaati Tuhannya, ia dimuliakan oleh itu. 
Setelah dia berada di puncak ketaatan, dia menjadi tidak taat pada perintah 



Allah , ketidaktaatan yang membawanya ke kekafiran; Karena dia menjawab 
penghakiman atas Allah
Hal ini telah membuatnya marah dan jengkel, dan membuatnya berlebihan dan boros 
dalam permusuhan manusia, karena dia tahu bahwa pengusiran dan kutukannya adalah 
karena Adam dan keturunannya.
}
Dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka.
{[Al-A'raf: 27] Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah keturunan setan. 
Jika yang dimaksud adalah setan-setan manusia bersama mereka, dia tidak akan 
berkata:}
Dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka.
{
Berdasarkan hal ini, ayat ini khusus untuk keturunan, dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengajarkan kita untuk memperhatikan fakta bahwa Setan tidak akan puas 
dengan dirinya sendiri dan tidak akan puas dengan keturunan, melainkan ia akan 
membuatnya. menarik bagi kaum manusia bahwa mereka adalah setan-setan manusia 
sebagaimana setan-setan jin ditemukan, dan merekalah yang mengatakan tentang 
mereka, Maha Suci Dia:
{Demikianlah Kami telah menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia 
dan jin, mengilhami sebagian mereka untuk perhiasan tertentu}
[Al-An'am: 112] dan satu kata}
pepatah itu dibumbui
{Artinya dandanan yang membuat seseorang melakukan kemaksiatan dan bersemangat 
karenanya, dan dipengaruhi oleh jebakan pepatah
Dan setiap kemaksiatan di alam semesta dimulai dengan hiasan ucapan, karena 
kebatilan memiliki pendukungnya, pendukungnya, dan pengiklannya, mereka 
menghiasi bagi manusia sebagian dari keinginannya yang mengalihkannya dari 
pendekatan Allah , dan kita perhatikan bahwa musuh Allah , dan musuh kurikulum 
Allah menyaksikan musim iman pada manusia, jadi jika musim iman datang, takutlah 
kepada musuh-musuh Allah Musim itu berlalu, meninggalkan hadiah di hati manusia, 
jadi mereka mencoba untuk menggabungkan upaya mereka sampai mereka menghilangkan 
orang-orang dari bau musim.
}
dia dan sukunya sampai jumpa
{
Setan melihat Anda, Anda yang dituntut, dia dan sukunya
Suku mengacu pada sekelompok setidaknya tiga ras yang berbeda, atau kelompok 
milik satu ayah dan ibu
Para ulama berbeda pendapat tentang arti dari perkataan mulia ini; Suatu kaum 
berkata: “Mereka adalah prajuritnya dan keturunannya.”
Yang mereka maksud adalah prajurit manusianya, dan mereka tidak memperhatikan 
untuk mengatakan yang sebenarnya:}
dari mana Anda tidak melihat mereka
{Jadi yang dimaksud dengan sejenisnya di sini pasti keturunan; Karena kita 
melihat manusia, dan dalam firman-Nya yang jujur, ia meningkatkan intensitas 
kewaspadaan dan kewaspadaan; Karena musuh yang kamu lihat, kamu dapat mengusir 
bahayanya, tetapi musuh yang melihat kamu dan kamu tidak melihatnya, 
permusuhannya parah dan plotnya lebih parah, dan jin melihat kami dan kami tidak 
melihat mereka, dan beberapa Para ulama membenarkan bahwa karena kita diciptakan 
dari tanah liat dan tebal, dan mereka diciptakan dari api dan transparan.
Jadi transparan dapat mempengaruhi yang tebal, terbukti dengan kenyataan bahwa 
kita merasakan panas api dan di antara kita dan dinding, tetapi lapisan tebal 
tidak dapat mempengaruhi transparan atau menembusnya.
Jadi, pengaruh dan transparansi jin lebih dari manusia, dan itulah sebabnya ia 
mengambil ringan gerakannya.
Dan kita tidak melihatnya
Jadi maksudnya adalah bahwa setan itu tidak terlihat, tetapi jika terbukti dalam 
riwayat-riwayat yang shahih bahwa setan itu terlihat dan berasal dari api, dan 
para malaikat dari cahaya, dan keduanya adalah kelamin yang tersembunyi dan 
tersembunyi, dan malaikat dibentuk dalam bentuk manusia, dan ia datang ke 
Rasulullah Allah dan berkata kepada kami, mungkin Allah doa 's atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya dia mengatakan: “Gabriel ini datang ke orang 
mengajar agama mereka.”
Atas dasar ini, pelopor dari sezaman dari Rasulullah Allah , semoga Allah 



memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, melihat Gabriel tidak dalam 
gambar malaikat, tapi dalam foto konsisten dengan umat manusia.
Dan telah terbukti bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya melihat Iblis dan berkata: “setan dari 
jin mulai membunuh saya kemarin untuk mengganggu doa saya, dan jika Allah 
memberiku kekuatan, aku mendorongnya menjauh, jadi aku ingin mengikatnya ke sisi 
tiang dari dinding masjidku sampai pagi kalian semua melihatnya.”
Ini dari literatur ramalan
Oleh karena itu, Setan ditiru dan Anda tidak melihatnya dalam kenyataan, jadi 
jika dia ingin Anda melihatnya
Itu muncul dalam bentuk fisik
Para ulama membahas masalah ini dalam sebuah diskusi yang menunjukkan keinginan 
mereka untuk memahami Kitab Allah , dan menunjukkan keinginan mereka untuk 
menjelaskan keinginan dan rahasianya.
Saya katakan: Jika seseorang melihat jin, dia tidak akan melihatnya dalam 
gambarnya sendiri, melainkan dalam gambar material yang dengannya dia dibentuk, 
dan gambar ini konsisten dan konsisten dengan kemanusiaan manusia. Karena jika 
jin divisualisasikan secara material sebagai manusia atau hewan atau sesuatu 
yang lain yang dapat dilihat seseorang, dan kemudian kita akan kehilangan 
kepercayaan pada orang yang kita lihat, apakah itu hal yang kita ketahui atau 
apakah itu setan yang memiliki ditiru olehnya? Kepercayaan pada pengetahuan 
pribadi sangat penting bagi pergerakan kehidupan, bagi pergerakan masyarakat; 
Karena Anda tidak bersimpati dengan anak Anda kecuali Anda tahu bahwa dia adalah 
anak Anda dan dianggap sebagai teman Anda, dan Anda tidak mempercayai teman Anda 
kecuali Anda tahu bahwa dia adalah teman Anda.
Dan hanya mengambil pengetahuan dari dunia yang Anda percaya
Misalkan Setan diwakili dalam gambar seseorang yang Anda kenal, dan di sini 
Setan ini akan mempertanyakan dan mencegah Anda mempercayai orang yang diwakili 
dalam gambarnya.
Selain itu, musuh setan yang paling buruk adalah orang yang melihat jalan Allah 
dan mereka adalah para ulama, maka apa yang menghalangi setan membentuk citra 
seorang ulama yang dapat dipercaya ilmunya, kemudian ia mengucapkan kata-kata 
yang bertentangan dengan Allah ' metode?
Oleh karena itu, setan tidak meniru, inilah yang dikatakan oleh sebagian ulama, 
dan kami katakan kepada mereka: Anda telah memahami bahwa ketika setan ditiru, 
ia terus-menerus meniru, bukan
Dia diwakili oleh lampu kilat; Karena Setan tahu bahwa jika ia dibentuk menurut 
gambar seseorang atau gambar fisik, kebijaksanaannya akan menjadi gambar yang 
dia pindahkan, dan jika gambar yang kepadanya dia dipindahkan mengaturnya, dia 
mungkin dibunuh oleh seseorang yang memiliki senjata. Dia takut kita lebih dari 
kita takut padanya, dan dia takut dia akan muncul terus menerus Oleh karena itu, 
dia memilih untuk berpura-pura sebagai kilat, kemudian menghilang, dan orang 
tersebut merenungkan masalah jin
Dia akan menemukan sesuatu yang bertentangan dalam dirinya, seolah-olah dia 
diwakili - misalnya - dalam bentuk seorang pria dengan kaki kambing yang menoleh 
padanya seperti kilat dan menghilang; Dia takut kamu akan tahu bahwa gambar di 
mana dia terbentuk dikendalikan olehnya
Dan jika Anda tahu itu, Anda bisa mengalahkannya
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Kami telah menjadikan setan-setan penjaga orang-orang yang tidak beriman.
{[Al-A'raf: 27] Dan setan-setan itu adalah makhluk-makhluk yang diciptakan Allah 
, dan Maha Suci-Nya, Dia telah memisahkan antara mereka dan orang-orang yang 
ingin merayu mereka, dan jika saja Allah ingin mencegah mereka dari menggoda 
mereka .
melakukan
Oleh karena itu, segala sesuatu yang ada, atau setiap peristiwa yang ada, 
membutuhkan dua hal: energi yang mengaktifkan tindakan, dan perpisahan dengan 
tindakan tindakan.
Jika manusia memiliki energi untuk bertindak, dan pemanggil untuk bertindak, 
maka untuk menyoroti tindakan dalam bentuk akhir, kita memperolehnya dari 
pemberian Allah dari energi yang diberikan Allah kepada manusia.
Anda berkata: Pekerja penenun menenun sepotong kain yang sangat presisi, dan 
kami berkata: Pekerja tidak menenun, tetapi mesinnya, dan mesin itu tidak 
ditenun, tetapi pabrikan yang membuatnya menginginkannya juga, dan pembuatnya 



merancang hanya dengan ilmuwan yang menciptakan hukum gerak dengannya.
Jadi pekerja mengarahkan energi ciptaan insinyur untuk bekerja, dan mengandalkan 
energi insinyur yang membuatnya di pabrik, dan insinyur mengandalkan energi 
inovasi dan ilmuwan yang menemukan hukum gerak, dan ilmuwan menciptakannya 
dengan pikiran yang diciptakan oleh Allah , dan dalam zat yang diciptakan oleh 
Allah
Jadi semuanya benar-benar milik Allah ; Karena dia adalah pencipta energi, dan 
pencipta mereka yang menggunakan energi, dan manusia hanya mengarahkan energi, 
jadi jika Anda mengatakan: pekerja menenun, ucapan Anda benar, dan jika Anda 
mengatakan: mesin ditenun, Anda akan benar, dan jika Anda mengatakan: pabrik 
adalah orang yang menenun, Anda akan benar
Jadi seluruh masalah terkait dengan tindakan kepada Allah , dan Anda mengarahkan 
energi ciptaan Allah dengan kemampuan yang diciptakan oleh Allah untuk melakukan 
sesuatu.
Dan jika Allah berfirman,
Kami membuat setan
{artinya, kami menyimpan mereka di antara mereka dan mereka yang tertarik dengan 
mereka, kecuali jika kami ingin mereka tidak menggoda siapa pun, kami tidak akan 
menggodanya.
Inilah yang dipahami iblis
{
Aku akan menipu mereka semua *kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara 
mereka}
[R.: 82-83] Maka barang siapa yang dikehendaki Allah adalah maksum, setan tidak 
dapat merayunya, dan setan mengetahui bahwa Allah membebaskan mereka untuk 
memilih. Oleh karena itu, tidak ada pertempuran antara ulama
Pendekatan mereka adalah bahwa energi diciptakan oleh Allah , dan setiap 
tindakan dikaitkan dengan Allah , dan beberapa dari mereka melihat bahwa vektor 
energi berasal dari manusia , sehingga tindakan tersebut dikaitkan dengan 
manusia , dan beberapa dari mereka melihat keserbagunaan Allah ' s kekuatan 
dalam bahwa Dia adalah pelaku segala sesuatu, dan beberapa dari mereka berkata: 
Itu adalah manusia yang melakukan dosa.
Artinya, dia mengarahkan energi ke dalam pekerjaan dan energi itu baik untuknya. 
Tuhan kita akan menghukumnya karena mengarahkan energi ke tindakan yang 
berbahaya, dan tidak ada perselisihan di antara mereka semua.
}
Kami telah menjadikan setan-setan penjaga orang-orang yang tidak beriman.
{[Al-A'raf: 27] Oleh karena itu, Allah menjadikan setan-setan pelindung orang-
orang yang tidak beriman, tetapi orang-orang yang beriman tidak menjadikan setan 
sebagai pelindung.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka melakukan kemaksiatan, mereka berkata, Kami menemukan
{/ (970) dan jika mereka melakukan cabul, mereka menemukan mereka untuk nenek 
moyang kita, dan Allah memerintahkan mereka mengatakan bahwa Allah tidak 
memerintahkan kamu untuk melakukan maksiat kepada Allah apa yang tidak kamu 
ketahui (28) dan keterlaluan diambil dari tindakan cabul setiap peningkatan 
keburukan, dan karena itu menghabiskan beberapa ilmuwan untuk warna khusus dosa, 
yang Percabulan, karena ini meningkatkan keburukan, sehingga setiap dosa yang 
dilakukan oleh seseorang berakhir dengan efeknya, tetapi percabulan meninggalkan 
jejak.
Entah bayi yang baru lahir itu bunuh diri, atau wanita itu menggugurkan 
kandungannya, atau dia melahirkan anaknya dan membuangnya, dan dia hidup dalam 
pengasingan di masyarakat dan tidak menemukan tanggung jawab untuknya, dan 
dengan demikian masalahnya menjadi lebih luas daripada dosa lainnya.
Ketidaktaatan ini menimbulkan kecurigaan di masyarakat
Kita dapat membayangkan bahwa seseorang meragukan bahwa mereka yang dikaitkan 
dengannya dan yang menyandang namanya bukan dari pinggangnya, dan ini adalah 
kemalangan yang sangat besar.
Orang-orang yang berkata: Yang dimaksud dengan zina adalah zina, lihatlah firman 
Allah SWT:
{Dan janganlah kamu mendekati zina, karena itu adalah kecabulan dan jalan yang 
jahat}
[Al-Israa: 32] Atau maksiat itu ada batasnya, atau maksiat itu dosa besar, dan 
kami mengambilnya sebagai kelebihan keburukan di atas salah satu warnanya.



Apa kemarahan di sini?
Inilah kekejaman yang dikemukakan dalam sabdanya:
{ Allah tidak membuat danau atau sumur.}
[Al-Ma'idah: 103] Demikian pula apa yang disebutkan dalam firman Allah SWT:
{Dengan demikian, pembunuhan pasangan mereka dianggap adil bagi banyak orang 
musyrik.}
[Al-An'am: 137] Demikian juga dalam kebenaran firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Dan mereka menjadikan bagi Allah sebagian dari tanah yang dibajak dan ternak, 
dan mereka berkata: Ini untuk Allah dengan klaim mereka, dan ini sama}
[Al-An'am: 136] Atau yang dimaksud adalah mereka mengelilingi Baitullah dalam 
keadaan telanjang, laki-laki mengelilingi di siang hari, dan perempuan 
mengelilingi di malam hari, mengapa?
Karena mereka mengaku takwa
Dan mereka berkata: Kami ingin mengelilingi Rumah Tuhan kami seperti ibu kami 
melahirkan kami, dan untuk dilucuti dari kenyamanan dunia ini, dan bukan untuk 
mengelilingi Rumah Allah dengan pakaian yang kami durhaka kepada Allah .
Dan ucapan mereka:
{Kami menemukan nenek moyang kami di atasnya}
Tradisi, dan peniruan tidak memberikan hukum yang diamanatkan, bahkan jika itu 
memberikan pelatihan pengetahuan, bahwa kita melatih anak-anak untuk melakukan 
apa yang diinginkan Allah dari yang bertanggung jawab sehingga mereka dapat dan 
terbiasa dengan apa yang harus mereka lakukan ketika mereka melakukannya. 
mencapai usia tugas
Apa yang menunjukkan bahwa imitasi tidak memberikan kebenaran adalah bahwa Anda 
menemukan dua doktrin yang bertentangan - komunisme dan kapitalisme, misalnya - 
peniru; Doktrin ini memiliki peniru, dan doktrin ini memiliki peniru
Jika tradisi itu benar-benar diakui, dua tradisi yang bertentangan itu akan 
menjadi benar, dan dua tradisi yang bertentangan itu tidak akan menjadi benar. 
Karena - seperti yang mereka katakan - dua hal yang berlawanan tidak bertemu, 
ini adalah bukti rasional dalam membatalkan tradisi
Oleh karena itu, kami mencatat dalam metode pertunjukan Al-Qur'an bahwa ini 
adalah pertunjukan yang sangat akurat; Dia yang berbicara Allah
{Dan jika mereka melakukan kemaksiatan, mereka berkata, Kami menemukan nenek 
moyang kami menentangnya, dan Allah memerintahkan kami untuk melakukannya}
[Al-A'raf: 28] Dan jawaban dari Allah kepada mereka adalah bahwa Dia, Maha Suci-
Nya, tidak datang dengan tanggapan terhadap masalah peniruan, karena hal itu 
terbukti dengan sendirinya bahwa hal itu tidak mengarah pada kenyataan. , lebih 
tepatnya Dia berkata:
{
Katakanlah bahwa Allah tidak memerintahkan kemaksiatan. Apakah kamu mengatakan 
tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?}
[Al-A'raf: 28] Dan ini adalah jawaban atas perkataan mereka: Allah memerintahkan 
kita untuk melakukannya
Di mana tanggapan atas pernyataan mereka?
{Kami menemukan nenek moyang kami di atasnya}
?
Kami mengatakan itu tidak terjawab; Karena itu adalah sesuatu yang ditolak oleh 
pikiran bawaan, dan karena itu Allah meninggalkan tanggapan untuk itu; Karena 
kejelasan ketidakabsahannya dalam pikiran bawaan, dan itu datang sebagai 
tanggapan atas klaim mereka bahwa Allah memerintahkan kemaksiatan, karena Allah 
tidak memerintahkan kemaksiatan .
Lalu bagaimana perintah Allah kepadamu?
Apakah itu perintah langsung?
Artinya, dia memerintahkan kalian masing-masing untuk melakukan kemaksiatan? 
Apakah kamu tidak memperhatikan apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara dengannya kecuali dengan 
wahyu, atau dari balik tabir, atau dengan mengutus seorang utusan.}
[Al-Shura: 51] Ataukah kamu telah diberitahu tentang kemaksiatan melalui seorang 
nabi, lalu bagaimana jika kamu menyangkal kedatangan Rasul?
Dengan demikian, pernyataan Anda akan ditolak dengan dua cara: Aspek pertama: 
bahwa tidak ada cara untuk mengetahui perintah Allah kecuali dengan menyapa Anda 
secara langsung atau menyapa Anda melalui utusan; Karena Anda tidak layak 
berbicara langsung, dan sisi kedua: Anda menyangkal masalah para nabi dan rasul
Anda tidak berbicara kepada Allah secara langsung atau melalui para utusan, jadi 



tetap hanya untuk mengatakan kepada Anda:}
Apakah kamu mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?
{[Al-A'raf: 28] Tidak ada jawaban atas pertanyaan itu kecuali dengan dua hal: 
Entah mereka mengatakan: "Tidak," karena mereka menyangkal diri, atau mereka 
mengatakan: "Ya." Jika mereka berkata: Ya, kami mengatakan tentang Allah apa 
yang tidak kami ketahui; Mereka membuka diri dan mengakui bahwa Allah tidak 
memerintahkan maksiat, melainkan Allah memerintahkan keadilan, sehingga Allah 
SWT berfirman setelah itu:}
Katakanlah Tuhanku telah memerintahkan angsuran
{/ (971) Ucapkan perintah Tuhanku dengan adil bahwa rahmat dan wajah Anda di 
setiap masjid dengan tulus dan ajaklah dia agamanya sebagai Bdokm Anda kembali 
(29) dan premi adalah keadilan bagian premium, dan Qasit adalah aktor nama 
bagian premium dan Ksuta tetangga dan keadilan di sebelah kanan, dan Aalkasston 
adalah sesat dan Almailon Tentang kebenaran dan ketidakadilan, kata keadilan 
adalah penyelesaian, dan jika Anda beralih ke kebenaran, maka itulah yang 
dicintai keadilan
Dan jika Anda condong kepada kepalsuan, itulah yang saya benci
{Katakan: Tuanku telah memerintahkan angsuran.}
Ini adalah kalimat deklaratif
{Dan tegakkan wajahmu di setiap masjid.}
[Al-A'raf: 29] Ini adalah tindakan memerintah, dan mungkin terlintas dalam 
pikiran bahwa perintah ini simpatik terhadap berita, tetapi mari kita perhatikan 
bahwa kebenaran mendukungnya dengan "katakan", seolah-olah tujuannya adalah 
untuk mengatakan:
{Katakanlah, Tuhanku telah memerintahkan keadilan, dan tegakkan wajahmu di 
setiap masjid.}
Wajah adalah ciri khas seseorang; Karena jika seseorang menyembunyikan wajahnya, 
kamu tidak akan mengenalnya kecuali dia memiliki pakaian khas yang hanya bisa 
dia pakai
Wajah adalah hal yang paling mulia dalam pembentukan tubuh, dan karena itu sujud 
adalah meletakkan wajah di tanah, dan ini adalah penyerahan tertinggi kepada 
perintah Allah untuk sujud; Karena sujud adalah bagian dari subjek yang dipilih, 
yaitu seseorang, dengan meletakkan dahi di tanah
Dan segala sesuatu tunduk pada aturan Allah , kita katakan tentang hal itu: Dia 
akan bersujud
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa kepada Allah bersujud siapa saja yang di 
langit dan di bumi, dan matahari, dan bulan, dan bintang-bintang, dan gunung-
gunung, dan gunung-gunung?}
[Hajj: 18] Dan pohon-pohon bersujud dan mereka adalah tumbuh-tumbuhan, dan 
hewan-hewan bersujud, dan mereka termasuk jenis hewan, dan matahari, bulan, 
bintang dan gunung berasal dari benda mati, dan mereka juga sujud.
{Dan banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa}
[Haji: 18] Karena manusia memiliki kemampuan untuk memilih, dan makhluk lainnya 
tidak memiliki pilihan
Jadi, sujud boleh bagi orang yang tidak berwajah, dan yang dimaksud dengan sujud 
itu hanyalah kepasrahan. Adapun seseorang, sujud dilakukan dengan wajah sehingga 
dia tahu bahwa dia adalah amanah dan semua makhluk tunduk untuk melayani dia dan 
menaatinya, dan mereka semua memuji Tuhan kita. Sejak awal ketika kita 
mengatakan tentang dia bahwa dia akan bersujud
{Dan tegakkan wajahmu di setiap masjid.}
[Al-A'raf: 29] Dan Iqamah adalah menempatkan sesuatu pada apa yang telah 
dipersiapkan, diciptakan, dan dituntut darinya, dan jika kamu mengarahkannya ke 
arah yang kedua, kamu telah membengkokkannya, memiringkannya, membengkokkannya, 
dan bengkok itu.
Jadi, berdiri untuk wajah adalah dengan sujud. Karena yang menundukkanmu pada 
keberadaan ini dan penilaianmu dengan pendekatan penugasan adalah dia yang 
menjadikan wajahmu di bumi demi dia, dan jika kamu tidak melakukannya, maka kamu 
memilih kebengkokan wajahmu, dan ketahuilah bahwa penyerahan, penghormatan, dan 
sujud kepada Allah ini tidak hanya akan memberi Anda kedaulatan atas ras lain 
yang memberi Anda yang terbaik di dunia, tetapi meletakkan dahi dan wajah Anda 
di bumi memberi Anda berkah dalam pekerjaan Anda dan memberi Anda kebaikan 
dunia. akhirat juga
Orang bijak adalah orang yang mengetahui bahwa dia menguasai ras, maka dia 
menguasai pengabdian kepada Allah , sehingga dia mengambil kebaikan dunia dan 



akhirat, di mana dia tidak kehilangan kebahagiaan, dan dia tidak kehilangan 
kebahagiaan. Bagi Allah , Anda menerima berkah dalam gerakan suksesi
}
Dan pasang wajahmu di setiap masjid.
{[Al-A'raf: 29] Masjid adalah tempat sujud, dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: Keenam: Aku telah diberi 
berbagai macam ucapan, aku ditolong oleh teror, dan dihalalkan bagiku harta 
rampasan, dan bumi dijadikan untukku tempat penyucian dan masjid, dan aku diutus 
kepada semua makhluk dan alam semesta. para nabi dimeteraikan denganku.”
Oleh karena itu, setiap tempat di bumi adalah masjid; Jika Anda memasuki kuil 
untuk berdoa, ini adalah masjid
Dan seluruh bumi adalah masjid untukmu
Yang benar adalah sujud dan shalat di dalamnya
Dan Anda melakukan pekerjaan Anda di sana juga, di pabrik Anda melakukan 
pekerjaan Anda di dalamnya, dan ketika waktu salat tiba, Anda berdoa, begitu 
juga ladang tempat Anda berdoa.
Jika Anda mengambil masjid dengan alasan bahwa bumi adalah masjid, semuanya akan 
menjadi.}
dan atur wajahmu
{Di seluruh bumi
Dan jika kamu membawanya ke masjid, maka yang dimaksud adalah mendirikan shalat 
di tempat yang telah ditentukan, dan itu ada petunjuknya, yaitu Ka'bah.
Begitu juga arahmu saat sholat dimana saja
Dan mesjid kita sebut rumah Allah , tetapi dengan memilih ciptaan Allah , 
sebagian kita membangun mesjid di sana-sini.
Dan mereka pergi ke rumah pilihan Allah , yaitu Ka'bah
Oleh karena itu, Ka'bah dan tujuan dari semua rumah Allah
Satu-satunya adalah bahwa kita membuat kiblat masjid menghadap Ka'bah dan bahwa 
kita menegakkan wajah di atasnya, yaitu pada wajah di mana ibadah itu tegak.
Dan itu adalah bahwa Anda beralih ke Ka'bah dalam doa-doa Anda, karena itu 
adalah rumah Allah dengan Allah pilihan ‘s
Dan saat ketika doa datang kepada Anda, berdoa di masjid mana pun, atau}
Pasang wajah Anda di setiap masjid.
{Dimaksudkan untuk pergi sholat di masjid, dan di sini para ulama berbeda, 
apakah menunaikan dan mendirikan sholat di masjid merupakan bekas atau 
keharusan?
Dan mayoritas dari mereka mengatakan bekas luka, dan minoritas berkata pasti
Dan kami katakan: determinisme tidak memiliki bukti
Siapa pun yang mengatakan bahwa sangat penting untuk berdoa di masjid, ia 
menggunakan nya mengatakan, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, sebagai bukti: “Dengan Satu siapa Tangan adalah 
jiwa, saya memiliki memutuskan untuk memesan kayu bakar agar ditumbuhi kayu, 
kemudian memerintahkan shalat dan mengumandangkan adzan, kemudian memerintahkan 
seorang laki-laki untuk memimpin umat, kemudian aku berselisih dengan laki-laki 
dan membakar rumah mereka di atasnya.”
Dan kami mengatakan: Apakah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, melakukan itu atau tidak? Rasulullah Allah tidak 
melakukan itu, tetapi ingin menjadi keras untuk mendorong kita untuk berdoa di 
masjid-masjid setiap saat azan
Allah SWT berfirman:}
Dan serukanlah dia dengan ikhlas dalam agama
{[Al-A'raf: 29] Dan permohonan: permintaan dari orang yang tidak berdaya yang 
mampu melakukan tindakan yang disukai si pemanggil
Dan ketika kamu menyeru Tuhanmu, berdoalah kepada-Nya, ikhlas kepada-Nya dalam 
agama, sehingga kamu tidak memiliki alasan dalam pikiranmu; Karena jika 
alasannya ada di pikiranmu, maka kamu belum menjadikan agama itu suci, karena 
arti ikhlas adalah penyucian dari segala kekotoran yang ada di dalamnya, dan 
kekotoran dalam keyakinan dan perbuatan merusak kesempurnaan dan keikhlasan. Dan 
dia berkata: “Hatiku tertipu, dan saya meminta Allah mengampuni‘s seratus kali 
setiap hari.”
Jadi keikhlasan adalah proses hati, dan ketika kamu berdoa kepada Allah , kamu 
selalu menyeru-Nya karena kebutuhan, dan makna keharusan.
Untuk memotong harapan dan harapan Anda untuk semua alasan
Jadi Anda pergi ke tujuannya, dan selama Anda terpaksa, Tuhan kita akan menjawab 



panggilan Anda; Karena Anda telah kehabisan alasan, dan beberapa orang berdoa 
kepada Allah untuk kemewahan, seseorang mungkin memiliki makanan untuk harinya 
dan berkata: Berikan saya, dan memiliki perumahan yang baik dan berkata: Saya 
ingin rumah yang saya miliki
Oleh karena itu, sebagian dari kita berdoa kepada Allah yang ada alasannya, jadi 
kita harus mengikutinya, dan sebagian besar doa kita tanpa keharusan.
Dan saya menantang bahwa seseorang telah berakhir dengan terpaksa dan Allah 
tidak menjawabnya
Kebenaran menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:
saat kamu mulai kembali
{[Al-A'raf: 29] Dan Allah , Maha Suci Dia, berbicara kepada manusia, dan 
menyayanginya, mengingatkannya tentang "Lakukan ini dan itu" dan "Jangan lakukan 
ini dan itu."
Maha Suci Dia, Dia mampu menciptakannya di bawah paksaan untuk melakukannya, 
tetapi Dia - Yang Maha Tinggi dan Maha Agung - berkehendak menjadikan manusia 
sebagai tuan dan menjadikannya pilihan, dan menundukkan semua ras untuk tunduk 
dan melakukan apa yang Dia inginkan, dan Dia membuktikan kepada diri-Nya sendiri 
- Kemuliaan bagi-Nya - atribut kekuasaan, dan tidak ada yang melampaui 
kekuasaan-Nya; Kamu, wahai hamba, mampu untuk memberontak, tetapi kamu taat, dan 
inilah keagungan iman, yang membuktikan karakter kekasih Allah . Anda tidak akan 
lari dari saya: Saya telah memberi Anda pilihan di dunia ini, tetapi Anda akan 
kembali kepada saya di akhirat dan tidak akan ada alasan, dan Anda hanya akan 
menemukan penyebabnya, jadi bacalah:
{
Kepada siapa kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang 
Menaklukkan}
[Ghafir: 16] Seolah-olah kepemilikan - sebelum itu - yaitu di dunia ini - 
manusia memiliki sesuatu di dalamnya untuk inisiasi penyebab mereka. Ini 
dimiliki, dan itu dimiliki, dan yang lain dipekerjakan, tetapi di akhirat tidak 
ada pemilik, dan tidak ada malaikat selain Allah , jadi jangan tertipu oleh 
alasan, dan itu berhutang kepada Anda, dan bahwa Anda mampu mengendalikannya; 
Karena referensi Anda adalah kepada Allah
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Sebuah tim yang dipandu dan sebuah tim
{(/972) Sekelompok yang memberi petunjuk, dan kelompok yang telah menjadi nyata 
kesesatan. Sesungguhnya mereka menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah : 
(30) Kami telah diberi petunjuk oleh Allah dan
Dalam arti bahwa ia mengkomunikasikan metodenya kepada mereka melalui prosesi 
para utusan, dan ketika Allah SWT berfirman:
{Kelompok yang membimbing, dan kelompok yang kesesatannya benar.}
Yang dimaksud di sini bukanlah petunjuk, melainkan bantuan
Kami membedakan antara petunjuk petunjuk dan petunjuk bantuan
Dan mengatakan yang sebenarnya
{tim yang dipandu}
bantuan pemandu apa pun; Karena kelompok ini berpaling kepada Allah dengan iman, 
maka Allah meringankan beban ketaatan, membencinya dalam kemaksiatan, dan 
membantunya dalam misinya.
Adapun orang yang menolak untuk menaati Allah dan tidak menanggapi petunjuk 
tanda, apakah Allah akan membantunya? Tidak
Dia membiarkan dia dalam kesalahannya dan membuatnya jelas dari kesesatan, dan 
jika dia menginginkan dia sebagai Mahdi, tidak ada yang bisa mengubahnya.
Maha Suci Dia, Dia bebas dari penghujatan terhadap salah satu makhluk-Nya, 
tetapi orang-orang terhadap siapa kesesatan itu benar, itu terjadi pada mereka 
karena apa yang mereka lakukan.
{
Mereka menjadikan setan sebagai sekutu selain Allah , dan mereka mengira bahwa 
mereka mendapat petunjuk.}
[Al-A'raf: 30] Barang siapa berbuat dosa dan mengakui dosanya, maka ini adalah 
dosa. Karena itu sudah dihakimi oleh Allah
Hal ini lebih baik bagi mereka yang melakukan pembangkangan mengatakan: Allah 
penghakiman ‘s benar, tapi kita belum mampu mengendalikan diri kita sendiri. 
Adapun orang berdosa menolak Allah penghakiman ‘s dan mengatakan: Ini adalah 
bimbingan, ini adalah masalah yang sulit; Karena dia berpindah dari derajat 
orang durhaka ke derajat orang kafir, Allah melarang



{
Dan mereka berpikir bahwa mereka dibimbing.}
[Al-A'raf: 30] Karena mereka melakukan apa yang diharamkan Allah , dan mereka 
ingin melakukannya sebagai yang dilarang, dan mereka tidak mampu mengendalikan 
diri, tetapi mereka melakukannya dan mengira bahwa ada petunjuk dalam perbuatan 
itu.
Hal ini umum terjadi pada banyak dosa seperti riba, sehingga kita menemukan 
orang-orang yang mengatakan: itu diperbolehkan, dan kami mengatakan: Katakanlah 
itu dilarang, tetapi saya tidak mampu untuk diri saya sendiri, sehingga Anda 
termasuk dalam kelompok kemaksiatan, dan lakukan tidak masuk kelompok kafir, 
Allah melarang, dan Anda dapat meminta pengampunan dan Tuhan kita akan 
mengampuni Anda, dan Dia akan bertobat kepada Anda, Tetapi untuk mengembalikan 
keputusan kepada Allah dan mengatakan bahwa itu diperbolehkan!! Inilah 
bahayanya; Karena Anda menjauh dari lingkaran kemaksiatan dan memburuk dan jatuh 
ke dalam kekafiran, melepaskan diri dari menjadi seperti ini dan mengetahui 
bahwa setiap anak Adam adalah pendosa, dan Allah tidak mengatur taubat bagi 
hamba-hamba-Nya kecuali karena Dia telah menetapkan bahwa hamba-hamba-Nya dosa 
dan menjadi benar, dan dari rahmat-Nya Dia mengatur taubat, dan dari rahmat-Nya 
Dia menerima taubat ini Jadi mengapa Anda keluar dari ruang dari mana Anda bisa 
keluar ke ruang yang mempersempit Anda dari mana Anda tidak bisa keluar?
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Anak Adam, ambil perhiasanmu}
(/973) Wahai anak Adam, pakailah perhiasanmu di setiap masjid, dan makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebihan, karena Dia tidak memperindah-Nya.
{Ambil perhiasan Anda di setiap masjid.}
[Al-A'raf: 31] Artinya seorang muslim pergi ke masjid dengan pakaian paling 
mewah yang dimilikinya, dan juga yang dimaksud dengan:
{Ambil perhiasan Anda di setiap masjid.}
Ini merupakan jawaban atas kasus khusus, yaitu mereka biasa mengelilingi rumah 
dalam keadaan telanjang, dan yang dimaksud dengan perhiasan di sini adalah 
menutupi aurat.
Atau yang dimaksud dengan perhiasan adalah apa yang di atas kebutuhan menutupi, 
atau jika yang dimaksud dengan pakaian yang baik, indah dan bersih, maka kita 
mengetahui bahwa masjid adalah tempat berkumpulnya hamba-hamba Allah , dan 
mereka berbeda-beda. dalam tugas hidup mereka, dan setiap tugas dalam hidup 
memiliki pakaian dan pakaiannya sendiri; Orang yang duduk di meja untuk bertemu 
orang memiliki pakaian, dan siapa pun yang bekerja di "pandai besi" memiliki 
pakaian khusus yang cocok untuk bekerja, tetapi jika Anda pergi ke masjid untuk 
berkumpul bersama untuk bertemu Allah , apakah masing-masing datang dalam 
profesinya? pakaian untuk masuk masjid? Tidak, biarkan dia membuat pakaian 
masjid yang tidak mengganggu orang lain. Jika pakaian kerja di pabrik atau yang 
lainnya tidak sesuai, maka buatlah pakaian masjid yang bersih agar tidak ada 
yang dirugikan dengan berada di samping Anda; Karena kita pergi ke masjid untuk 
kerja bersama yang mengatur semua orang, yaitu pertemuan Allah di rumah Allah , 
jadi Anda harus merayakan pertemuan ini.
{
Dan makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan, karena Dia tidak 
menyukai orang-orang yang boros.}
[Al-A'raf: 31] Makan dan minum termasuk hal-hal yang halal, karena mengandung 
kebutuhan hidup, dan makan dan minum sesuai dengan kebutuhan hidup, dan 
janganlah berlebihan, karena Allah telah menghalalkan segala sesuatunya. kamu 
dan mengharamkan yang paling sedikit, maka janganlah kamu melebihi apa yang 
dihalalkan bagimu terhadap apa yang diharamkan Allah ; Karena ini adalah 
pemborosan jiwa, dengan dalil bahwa jika kamu hanya menemukan orang mati, maka 
boleh bagimu asalkan kamu tidak berlebihan.
Tidak benar memindahkan sesuatu dari yang diperbolehkan menjadi dilarang. Karena 
Allah telah menjadikan bagimu yang halal sesuatu yang menyelamatkanmu dari yang 
haram, dan jika tidak ada yang mencukupimu, maka halal bagimu mengambil sebanyak 
itu untuk memelihara hidupmu, dan yang boros adalah orang-orang itu. yang 
melampaui batas.
Tidak ada pemborosan dalam larutan, tetapi pemborosan ada dalam hal yang 
dilarang, dan itulah sebabnya ia muncul di jejak: “Jika Anda menghabiskan setara 
dengan Uhud dalam emas dalam larutan, Anda tidak akan dianggap boros, dan jika 
Anda membelanjakan satu dirham untuk sesuatu yang haram, itu akan dianggap 



boros.”
Oleh karena itu, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, meminta Anda untuk memberikan setiap berkatnya 
karena, asalkan tidak membawa Anda ke arogansi. Demi Allah , saya ingin 
dikebiri, yaitu memotong buah zakarnya, sehingga dia tidak memiliki naluri 
seksual, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Wahai Utsman, 
kebirilah aku. bangsa untuk berpuasa. Orang-orang muda, barang siapa yang mampu 
menikahi kalian, hendaklah dia menikah, karena itu merendahkan pandangan dan 
melindungi aurat, dan siapa yang tidak mampu, hendaklah dia berpuasa, karena itu 
adalah miliknya dan dia akan datang.”
Diriwayatkan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya mengingatkan orang-orang dan ketakutan 
mereka, sehingga sepuluh sahabat berkumpul, mereka adalah: Abu Bakr, Omar, Ali, 
Ibn Masoud, Abu Dhar, Salem, mawla Abu Hudhaifah, Miqdad, Suleiman, Abdullah bin 
Amr bin Al-Aas dan Maqil bin Muqrin di rumah Utsman bin Mazoon. Bahwa mereka 
berpuasa di siang hari dan berdiri di malam hari, dan tidak tidur di tempat 
tidur, dan tidak makan daging, dan tidak mendekati wanita, dan mereka harus 
mengingat shalat mereka.”
Bimbingan Nabi adalah bahwa Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, memuji dan memuji Tuhannya dan berkata: “Ada apa dengan orang-orang 
yang mengatakan ini dan itu, tapi aku berdoa dan tidur dan berpuasa dan berbuka 
dan menikahlah dengan wanita, maka barang siapa yang berpaling dari sunnahku, 
dia tidak termasuk dariku.”
Kemudian Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah ?
{/ (974) Katakanlah: Siapa yang mengharamkan hiasan-hiasan Allah bagi hamba-
hamba dan makhluk-makhluk hidup yang baik Katakanlah bagi orang-orang yang 
beriman pada kehidupan Hari Pembalasan yang murni serta ayat-ayat tersendiri 
bagi orang-orang yang mengetahui (32) dan selama diarahkan oleh hamba-hamba yang 
dikehendaki-Nya kepada mereka, dan apa manfaat bagi mereka bagi perempuan yang 
dijadikan tahun bagi perempuan. Dan apa yang sah bagi laki-laki, sunnah 
menghalalkannya bagi mereka. Demikian pula, rizki yang baik dibolehkan bagi 
laki-laki dan perempuan yang beriman.
Mari kita perhatikan keakuratan metode di sini dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah itu untuk mereka yang percaya pada kehidupan dunia ini.}
[Al-A'raf: 32] Kemudian Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Khusus pada Hari Kebangkitan}
[Al-A'raf: 32] Seolah-olah kita menghadapi dua situasi: satu di dunia ini, dan 
satu lagi di hari kiamat. Artinya perhiasan dalam kehidupan dunia ini tidak 
murni; Karena orang-orang kafir membaginya dengan mereka, demikian juga dari 
pemberian Ketuhanan, dan Ketuhanan diberikan kepada orang mukmin dan orang 
kafir, dan mungkin orang kafir itu lebih beruntung di dunia daripada orang 
mukmin, tetapi di akhirat perhiasannya. akan murni untuk orang-orang yang 
beriman, tidak dibagikan oleh orang-orang yang tidak beriman.
Demikian juga kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memberikan kewaspadaan 
dalam iman kepada orang yang beriman dengan kehadiran orang-orang non-Yahudi di 
dalam dirinya, dan arti kehadiran orang-orang non-Yahudi adalah bahwa seseorang 
dapat terkena fluktuasi antara kesehatan, penyakit. , kekayaan, kemiskinan, 
kekuatan dan kelemahan.
Beginilah manusia di dunia; Itu adalah rumah orang bukan Yahudi, dan ada hal-hal 
yang terjadi pada seseorang di dalamnya yang mungkin dia benci. Oleh karena itu, 
dunia bukanlah kebahagiaan murni, karena ada orang lain di dalamnya yang datang 
kepada Anda dan menyakiti Anda
Ini menyinggung Anda ketika pengiriman iman tidak ada dari Anda; Karena jika 
Anda menemani muatan iman di setiap acara yang telah Allah tetapkan untuk Anda, 
Allah akan menarik Anda kepada kebijaksanaan-Nya.
{Katakanlah itu untuk mereka yang percaya pada kehidupan dunia ini secara 
eksklusif pada Hari Kebangkitan}
[Al-A'raf: 32] Dan kita dapat membaca kata "suci" sebagai syarat, dan kita dapat 
membacanya dalam bacaan lain yang diangkat sebagai berita demi berita, dan 
artinya: tidak suci bagi orang-orang yang beriman. dunia ini karena orang-orang 
kafir berbagi di dalamnya, dan itu juga tidak murni dari kotoran orang-orang 
bukan Yahudi, tetapi itu Dan di akhirat itu murni untuk orang-orang yang 
beriman, sehingga orang-orang kafir tidak berbagi dengan mereka, dan juga orang-



orang bukan Yahudi datang kepada mereka di dalamnya
Kebenaran menambahkan ayat itu dengan mengatakan:
{
Demikianlah Kami merinci ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.}
[Al-A'raf: 32] Artinya
{kami merinci ayat-ayatnya}
Artinya, kami tidak datang dengan ayat-ayat secara keseluruhan, melainkan kami 
memisahkan ayat-ayat untuk masing-masing mukmin, sehingga kami tidak 
meninggalkan cacat, dan kami membawa di dalamnya semua yang dibutuhkan masalah 
kehidupan, secara rinci yang memahami. masalah kita dengan pemahaman yang jelas.
Maka kebenaran berkata:
{Katakanlah: Tuhanku telah melarang maksiat.}
(/ 975) Katakanlah merampas mereka sebagai maksiat dan perut dan dosa dan 
kezaliman tanpa hak, dan mempersekutukan Allah kecuali mereka turun dengan 
otoritas dan memberitahu Allah apa yang Anda tidak tahu (33) dan Yang Mahakuasa 
- telah memulai ayat untuk " tetapi" yang merupakan inventarisnya: Yaitu, apa 
yang diharamkan Tuhanku kecuali hal-hal ini, maksiat, apa yang tampak dan apa 
yang tersembunyi, dosa, kezaliman tanpa hak, kemusyrikan di sisi Allah , dan 
mengatakan tentang Allah apa yang tidak kita ketahui. .
{Katakanlah: Siapa yang mengharamkan perhiasan Allah ?}
Ini adalah bentuk interogatif untuk menjawabnya
Mereka tidak akan menemukan alasan untuk melarang perhiasan Allah , karena 
kebenaran telah dibuat jelas dan menjelaskan apa yang dilarang, maka dia 
berkata:
{Katakanlah: 'Tuhan telah mengharamkan mereka sebagai maksiat dan perut dan dosa 
dan kezaliman tanpa hak, dan mempersekutukan Allah kecuali mereka turun dengan 
otoritas dan memberi tahu Allah apa yang tidak kamu ketahui}
[Al-A'raf: 33] Kami merenungkan lima pantangan yang menyertai ayat tersebut; 
Ketika kita melihat komponen kehidupan kekhalifahan di bumi agar manusia tetap 
menjadi khalifah di dalamnya, kita melihat bahwa perlu untuk menjaga hal-hal 
yang diperlukan untuk keselamatan kekhalifahan ini dan pemenuhan misinya.
Integritas garis keturunan, yaitu prokreasi dan keturunan, sangat penting bagi 
masyarakat; Karena ketika seseorang percaya bahwa putranya ini berasal darinya, 
dia tertarik padanya karena itu dikaitkan dengannya, dan dia merawatnya dan 
membesarkannya
Tetapi jika dia meragukan masalah ini, dia mengabaikannya dan mengucapkannya, 
serta masyarakat mengabaikannya, dan tidak ada yang membesarkannya, tidak 
memperhatikannya, dan tidak peduli padanya.
Jadi, keutuhan nasab itu penting agar masyarakat menjadi sehat, agar tidak ada 
seorang pun yang bertanggung jawab kepada ayahnya, sehingga ia melakukan segala 
konsekuensi hidupnya untuknya, dan oleh karena itu Anda harus tahu bahwa anak-
anak tunawisma dengan kehadiran orang tua mereka terjadi bahwa ayah meragukan 
bahwa ini bukan anak perempuan
Oleh karena itu, naluri kelembutan mati dalam dirinya, jadi dia tidak peduli 
apakah dia melihatnya atau tidak, dan dia tidak peduli apakah dia di rumah atau 
tidak, dia tidak peduli apakah dia lapar atau lapar, dia tidak peduli. apakah 
dia telanjang atau tidak
Oleh karena itu, kemurnian garis keturunan merupakan jaminan keselamatan 
masyarakat; Karena masyarakat akan berada antara seorang pendidik berdasarkan 
urusan dan seorang pendidik kecil, pendidik mampu bekerja, dan pendidik kecil 
membutuhkan pendidikan.
Oleh karena itu, Allah mengharamkan kemaksiatan
Kecabulan - seperti yang kami katakan - meningkatkan keburukannya, dan mereka 
menyimpulkan bahwa itu adalah perzinahan. Karena efeknya tidak berhenti hanya 
pada rasa bersalah dan kenikmatan
Sebaliknya, itu melampaui garis keturunan
Dan apa pun yang melanggar keturunan, itu dikembalikan ke masyarakat, dan itu 
menjadi masyarakat yang terabaikan tanpa sponsor
Dan dosa: apakah itu setiap dosa besar atau apa yang dikenakan pada pelakunya?
Para ulama menyimpulkan bahwa dosanya adalah miras dan judi. Karena Allah 
berfirman dalam teks:
{Dan dosa mereka lebih besar dari manfaatnya}
[Al-Baqarah: 219] Dan kebenaran yang diinginkan dengan ini untuk menjamin dasar 
untuk mengatur gerak kehidupan pada manusia, yaitu pikiran, dan anggur 



mengaburkan pikiran. Rusak dan kacau, sehingga mengganggu perencanaan gerak 
kehidupan
Dan mereka yang datang dan minum dan berkata: Kami ingin melupakan kekhawatiran 
kami, kami berkata kepada mereka: Bukanlah yang diinginkan pembuat hukum bagi 
setiap orang untuk melupakan apa yang paling penting baginya; Karena jika semua 
orang melupakan apa yang penting baginya, tidak ada yang akan berhati-hati dan 
tidak akan didasarkan pada perkiraan hal-hal yang menjamin keselamatan.
Jalan meminta Anda untuk menghadapi kekhawatiran yang Anda derita dua kali lipat 
untuk menghilangkannya
Adapun menyembunyikan pikiran, Anda telah lolos dari masalah, jadi Anda harus 
menghadapi masalah hidup dengan pikiran dan pemikiran Anda.
Jika masalah muncul dari fakta bahwa Anda mengabaikan kewajiban kausal, yaitu 
memiliki sebab, dan Anda gagal untuk mengambilnya, maka Anda yang harus 
disalahkan.
Dan jika masalah datang kepada Anda dari masalah yang tidak dalam kemampuan 
Anda, yaitu, sebuah keputusan dan takdir jatuh pada Anda; Jadi ketahuilah bahwa 
perilakunya pada Anda memiliki kebijaksanaan di dalamnya
Dan siksaan itu agar Allah melindungimu dari pandangan manusia, dan mereka iri 
kepadamu karenanya, karena setiap orang yang memiliki berkah iri, dan agar 
berkah itu tidak sempurna untukmu; Karena kepenuhan berkat atas orang tersebut 
diotorisasi untuk kematiannya, dan Anda adalah anak dari orang-orang bukan 
Yahudi dan di dunia orang-orang bukan Yahudi.
Jadi berpikir tentang menghindari penyebab yang berbahaya datang dengan alasan 
yang lengkap, dan berpikir tentang hal-hal yang tidak memiliki alasan berasal 
dari iman, dan iman meminta Anda untuk mengembalikan segalanya kepada 
kebijaksanaan orang bijak.
Maka Anda perlu alasan, jadi jangan menutupinya dengan minum anggur; Karena 
pikiran mengarahkan pergerakan kehidupan
Pelacur yang kita kenal melampaui batas secara tidak adil, atau lebih besar, 
atau kikir
Adalah tidak adil untuk mengambil hak orang lain dan merampas hasil 
pekerjaannya, jadi dia berpantang dari pekerjaan; Oleh karena itu, hak dilarang 
bagi seseorang untuk menindas orang lain
Baik dalam kehormatannya, atau pada dirinya sendiri, atau pada uangnya
Kita harus melindungi tawaran itu dari ketidaksenonohan; Karena setiap maksiat 
bisa membawa anak dari yang haram
Dan jika tidak datang, itu menyia-nyiakan kehormatannya, dan diperlukan 
pemeliharaannya. Demikian juga, tidak ada yang menindas larangan siapa pun, dan 
tidak ada yang menindas kehidupan seseorang dengan menghancurkannya dengan 
membunuh.
Mereka melindungi hak dan uang, sehingga penindas dicegah darinya, sehingga 
tidak ada yang mengambil buah dari pekerjaan lain, dan perjuangannya adalah 
agresi dan ketidakadilan, dan manifestasi penindasan banyak.
Tidak adil mengambil wewenang dengan paksa tanpa hak, tetapi ada orang yang 
mengambil wewenang dengan paksa dan memaksa dengan hak, jika - misalnya - Anda 
mengendarai kapal, dan kemudian muncul angin dan angin puyuh, dan Anda lebih 
terampil dalam mengemudi itu, apakah Anda membiarkan kapten memimpinnya dan 
mungkin Anda sekamar dengan orang-orang di dalamnya atau memukul tangannya dan 
memegang kemudi dan memutarnya Untuk menyelamatkannya dan siapa pun yang ada di 
dalamnya. Dalam hal ini, Anda telah mengambil kepemimpinan dengan hak untuk 
melestarikan kehidupan orang, dan ini adalah penindasan dengan hak, dan ini 
berbeda dengan kesalahan tanpa hak.
Dan untuk membedakan antara pelacur, pelacur dengan hak, dan pelacur tanpa hak, 
kami katakan
Ini muncul dan menjadi jelas ketika kami mengambil uang orang bodoh darinya 
untuk memeliharanya, memeliharanya dan menginvestasikannya untuknya, maka kami 
telah menjaga hak ini dari pemiliknya. Karena dia menyebutkan sesuatu dengan 
kata-kata sesuatu yang lain karena dia bersama orang lain itu, dan kita juga 
membaca firman Allah :
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Shura: 40] Jadi apakah kejahatan itu buruk balasannya? Tidak
Sebaliknya, itu buruk bagi orang yang jatuh di atasnya; Karena ketika dia 
melakukan perbuatan buruk dan menggelapkan uang - misalnya - dan saya memukul 
tangannya dan mengambil uang darinya, saya membuatnya lelah dan karena itu 



kebenaran mengatakan:
{Dan jika kamu menghukum, maka hukumlah dengan sama seperti kamu dihukum, dan 
jika kamu sabar, itu lebih baik bagi orang-orang yang sabar}
[An-Nahl: 126] Dan barang siapa melampaui batas secara zalim, maka wajib kita 
ingatkan kepadanya bahwa ada seseorang yang lebih kuat darinya.
Dan kebenaran mengingatkan kita pada perbuatan yang tak termaafkan:}
dan menyekutukan Allah selama Dia tidak menurunkan otoritas
{
Dan tidak mungkin kebenaran yang kita sembah itu turun sebagai sekutunya dan 
mendukungnya dengan bukti, otoritas, dan dalil bahwa itu adalah sekutunya - 
semoga Allah Ta'ala di atas itu; Karena salah satu ciri iman adalah bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, meniadakan kemusyrikan ini dengan bukti rasional dan tekstualnya.
Dan jika kebenaran telah memberitahu kita dalam ayat ini:}
Katakanlah itu merampas mereka sebagai tidak bermoral dan perut dan dosa dan 
kezaliman tanpa hak, dan mempersekutukan Allah kecuali mereka turun dengan 
otoritas dan memberitahu Allah apa yang Anda tidak tahu
{[Al-A'raf: 33] Beberapa ayat lain telah mengumpulkan hal-hal ini, dalam 
kerangka yang singkat dan juga dengan kebalikannya. Al Haqq berkata:
{Sungguh, Allah memerintahkan keadilan dan kebaikan dan memberi kepada kerabat 
dan melarang kemaksiatan dan kezaliman}
[An-Nahl: 90] Dia datang dengan membawa ketidaksenonohan dalam ayat ini untuk 
memastikan kemurnian keturunan, dan dia juga datang dengan larangan kejahatan 
dan pelanggaran, dan dalam ayat yang kita bicarakan, dia menambahkan dosa saja.
Seolah-olah dosa dalam ayat yang memerintahkan keadilan dan kebajikan dan 
melarang kemaksiatan dan kejahatan dan kezaliman tersembunyi dalam 
“kemaksiatan,” dan kejahatan tidak hanya dilarang oleh Syariah, melainkan apa 
yang ditolak oleh alam yang sehat. Juga, orang dengan sifat yang tidak pantas 
menilai bahwa dia tercela jika dosa menyebabkan dia terluka. Di sini dia 
berkata: Aku berlindung kepada Allah darinya.
Dan jika dia menandatanganinya pada orang lain, maka dia percaya bahwa itu bukan 
penyangkalan. Misalnya, kita menemukan seorang pria yang membiarkan dirinya 
membuka matanya terhadap kesalahan orang dan menikmati hal ini.
Tetapi ketika dia melihat orang lain membuka matanya ke bagian pribadinya atau 
putrinya, misalnya, dia melihat di dalamnya kejahatan yang paling mengerikan. 
Oleh karena itu, Anda harus menetapkan batas untuk kejahatan yang mencakup Anda 
dan orang lain, dan jangan melihat masalah yang dibebankan kepada Anda 
sendirian, tetapi lihatlah masalah yang dibebankan kepada orang lain.
Dan jangan katakan: Dia membatasi pandanganku dari menikmati tubuh yang berjalan 
di depanku, Dia - Maha Suci Dia - sebagaimana Dia melarang pandanganmu pada itu, 
Dia juga melarang mata semua orang untuk melihat benda-benda sucimu. Dan dalam 
pemeliharaan ini untuk Anda
Dan setelah Dia mengizinkan hal-hal yang baik dan perhiasan ini, dan melarang 
kemaksiatan, kejahatan, kezaliman, dan dosa, Allah SWT berfirman:}
Dan setiap bangsa memiliki istilah, jadi ketika itu datang
{(/976) Dan setiap bangsa memiliki masa, jadi ketika masa mereka datang, mereka 
tidak menundanya selama satu jam, juga tidak memajukannya. (34) Kami di sini di 
depan teks Al-Qur'an Mereka yang menumpahkan, menganiaya, melanggar kehormatan, 
dan mengambil uang
Ini tidak berlangsung lama bagi mereka, tetapi Allah meluaskan kezaliman mereka 
kepada mereka, dan membawa mereka bersamanya mengambil Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Perkasa.
Dan jika lawan mereka ingin membalas dendam pada mereka, mereka tidak akan 
mencapai tingkat terendah dari balas dendam Surga
Benar menjadi balas dendam para tiran ini untuk menjaga keamanan masyarakat
Jika Anda melihat korupsi atau tirani, jangan putus asa; Karena Kebenaran, Maha 
Suci Dia, telah menjelaskan bahwa setiap bangsa memiliki masa, awal dan akhir. 
Dalam hidup kita yang singkat, kita telah melihat lebih dari satu bangsa yang 
masa jabatannya telah tiba.
Jadi setiap tiran harus mewujudkan ayat ini:
{Dan setiap negara memiliki jangka waktu, jadi ketika istilah mereka tiba, 
mereka tidak menundanya satu jam, juga tidak memajukannya.}
[Al-A'raf: 34] Sebutan bagi tiap-tiap umat diketahui Allah ; Karena kepalsuan 
dan ketidakadilan, jika orang tidak menggigit orang, membuat mereka berteriak, 
mereka tidak mengharapkan kebenaran dan tidak bercita-cita untuk itu, dan rasa 



sakit adalah sarana kesehatan karena meyakinkan Anda bahwa situasi Anda tidak 
normal, dan sesuai dengan masalah yang terjadi di alam semesta dan bangsa-bangsa 
yang tertindas ini
dan dianiaya
Dia memiliki kekuatan dan tirani, tetapi dia melakukan itu untuk waktu yang 
ditentukan
Jangan putus asa, tetapi Anda harus melihat kebenaran
Ke sisi Allah dan berlindung kepada-Nya saja, dan itulah sebabnya kami menemukan 
bahwa sebagian besar orang yang mengalami peristiwa ini tidak menemukan apa pun 
kecuali oasis iman kepada Allah . Maka mereka mengungsi ke rumahnya sebagai 
peziarah, ke masjid-masjid Ammar, dan untuk membaca Al-Qur'annya sebagai zikir.
Dan kita melihat hal-hal ini dan berkata: Seorang tiran yang tidak bermoral, apa 
pun yang dia lakukan, Allah harus memaksanya untuk mengabdi pada agamanya.
Dalam realita kehidupan kita masing-masing mengenal manusia, salah satunya tidak 
menyembah Tuhannya, tidak shalat, tidak puasa, dan tidak mengingat Tuhannya, 
kemudian datang kepadanya gigitan dari seorang yang zalim, maka seseorang 
berpaling kepada Allah untuk pengampunan dan resor kepada-Nya. Dan kamu tidak 
mengambil pahalanya karena kamu menyesalinya, karena kamu telah mempersembahkan 
kepada agama Allah sekelompok orang yang tidak beragama di dalamnya.
Dan jika kamu mengetahui apa yang ditimbulkan oleh tirani, penindasan, dan 
tiranimu dalam hal kemenangan agama Allah , kamu tidak akan melakukannya. Karena 
setiap bangsa memiliki istilah.
Dan lihatlah sejarah, Anda akan menemukan beberapa negara, dalam kekuatan dan 
intensitasnya, telah mengambil alih kedaulatan rakyat, kemudian setelah beberapa 
waktu mereka akan kecewa dan kontrol atas mereka berasal dari yang lemah. Karena 
ini istilahnya
Kebenaran membutakan mereka dengan perilaku mereka, mereka berpikir bahwa itu 
menjamin superioritas mereka, sehingga membuat yang lemah mengalahkan mereka dan 
mendominasi mereka.
Dan jika tenggat waktu datang, tidak ada yang bisa menundanya; Karena waktu ada 
di tangan alam semesta, dan mereka juga tidak memajukan istilah ini, dan kami 
mencatat di sini keberadaan kata "jam", dan jam memiliki istilah modern sekarang 
karena ini adalah standar waktu untuk pengaturan waktu. , dan kita tahu bahwa 
hari itu dibagi menjadi dua puluh empat jam, kurang dari satu menit, dan kurang 
Dari menit kedua, lebih besar dari jam adalah hari
Dan siapa tahu, orang dapat menemukan mesin untuk menyesuaikan sepersekian detik
Jam juga menyerukan kebangkitan
Maka kebenaran berkata:
{Anak Adam, baik utusan akan datang kepadamu}
(/ 977), hai anak-anak Adam Iotenkm utusan Anda menceritakan kepada Anda tanda-
tanda saya itu jahat dan tidak mengubah ketakutan, dan mereka tidak akan 
bersedih hati (35) di sini menyebut hak untuk anak-anak Adam, setelah dia 
menyebutkan bahwa dia telah mengizinkan mereka dengan hal-hal yang baik dan 
dekorasi dan merampas mereka dari lima masalah amoralitas dan kejahatan dan 
penindasan dan dosa dan syirik Dia mendirikan bagi mereka sebuah sistem yang 
menjamin keselamatan masyarakat, dan meyakinkan mereka bahwa dia akan membalas 
dendam pada setiap bangsa yang tidak adil dengan membuat ketidakadilan akhir dan 
istilah.
Adalah atasmu, hai anak-anak Adam, untuk mengambil urusan hidupmu dalam kerangka 
premis-premis ini
{Anak Adam, utusan dari antara kamu akan datang kepadamu, membacakan untukmu 
ayat-ayat-Ku.}
[Al-A'raf: 35] Anda harus menerima utusan Allah sebagai orang yang bersemangat, 
orientalis, menantikan apa yang melindunginya dan apa yang bermanfaat baginya; 
Karena Rasullah yang mengumumkan kepada kalian masing-masing apa yang dihalalkan 
Allah dari hal-hal yang baik dan surga kehidupan, dan menjelaskan kepada kalian 
apa yang diharamkan Allah agar masyarakat dapat hidup dalam kedamaian.
Diperkirakan bahwa pada saat Rasul akan datang, kita akan menemukan masyarakat 
yang ingin tinggal bersamanya dan menerima pesan darinya, bukan agar Rasulullah 
terus berdoa dengan lembut sementara masyarakat menolaknya.
Tetapi karena rahmat Allahlah masyarakat menolak dan Rasul bersikeras, 
menjelaskan tanda-tanda Allah dan bukti-bukti-Nya, sehingga setiap orang 
mengambil apa yang membantunya dalam masalah hidupnya dan dibimbing ke jalan 
yang lurus. Mengatur gerak hidup adalah dengan mendambakannya dan menantikannya, 



bukan memusuhinya, dan Rasulullah biasanya senang dengan orang-orang yang 
berakal begitu Rasulullah berkata: Dia adalah seorang Rasul dan bersamanya ada 
ayat keikhlasannya.
Orang-orang yang berakal mengukur apa yang dikatakan Rasul oleh masa lalunya 
dengan mereka, sehingga mereka tahu bahwa dia tulus dan tidak melakukan dosa
Inilah manfaat mengatakan kebenaran:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, 
sayang dia, yang tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi 
penyayang}.
[At-Taubah: 128] Tidak ada seorang pun yang datang kepada Anda yang tidak Anda 
kenal, tetapi Anda memiliki riwayat yang jelas dan jelas dengannya. Oleh karena 
itu, kita menemukan bahwa mereka yang percaya pada Rasulullah Allah pada awalnya 
tidak menunggu sampai Al Qur'an dibacakan kepada mereka, tetapi mereka percaya 
kepada-Nya dengan preseden pengetahuan mereka tentang dia; Karena mereka tinggal 
bersamanya, dan mengetahui semua detail moralnya
Contohnya: Ketika Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, 
memberi tahu Nyonya kita Khadijah - semoga Allah meridhoinya - tentang berita 
pesannya dan menceritakan ketakutannya bahwa apa yang diturunkan kepadanya 
adalah dari urusan jin atau menyentuh mereka, dia bergegas ke Waraqah bin Nofal; 
Karena ia memiliki pengetahuan tentang buku, dan sebelum itu dia berkata kepada 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya: “Anda menghubungkan ikatan kekerabatan, menanggung beban, 
membantu dalam kesulitan kebenaran, dan dapatkan yang hilang.”
Semua bangunan ini menunjukkan bahwa Anda - Wahai Allah - dalam perlindungan dan 
perawatan Allah ; Karena kamu lurus dalam perilaku sebelum kamu dinubuatkan, dan 
sebelum kamu ada sebagai utusan dari Allah
Apakah masuk akal bahwa dia yang meninggalkan kebohongan kepada orang-orang 
berbohong kepada Allah ?! Demikian juga, kita menemukan guru kami Abu Bakar as-
Siddiq, segera setelah Rasulullah Allah mengatakan: Saya seorang Messenger. Dia 
berkata kepadanya: Anda telah mengatakan yang sebenarnya
Dan jika ini menunjukkan sesuatu, itu menunjukkan ketulusan naluri alami, dan 
ini adalah manfaat.}
Utusan dari dirimu sendiri
{Atau dari ras manusia Anda sehingga kami menemukan dalam dirinya contoh yang 
baik
Dan jika seorang utusan dari antara para malaikat datang kepada kami dan berkata 
kepada kami: Ini adalah pendekatan, dan Anda mengikuti saya, kami akan 
memberinya jawaban yang mudah dan meyakinkan: Bisakah kami melakukan hal yang 
sama seperti Anda ketika Anda adalah raja naluriah? ?
Tetapi ketika seorang utusan datang kepada kita dari umat manusia kita, dan dia 
layak untuk memancarkan kebaikan darinya, dan layak untuk mengeluarkan kejahatan 
darinya, dia adalah contoh yang ada, dan itulah sebabnya bodoh bagi orang-orang 
kafir untuk mengatakan apa Al-Qur'an membawa lidah mereka:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang 
kepada mereka kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai 
Rasul.}
[Al-Isra: 94] Itu adalah kebodohan, kepicikan dan kemarahan; Karena Allah 
mengutus Muhammad dan dia adalah salah satu dari manusia, jadi apakah mereka 
menginginkan seorang raja? Dan jika dia seorang raja, bagaimana dia bisa 
memiliki contoh dan sifatnya berbeda dengan sifat manusia?
Oleh karena itu, respons logis yang tepat diberikan:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami 
turunkan kepada mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Israa: 95] Dan yang demikian itu agar kami mencontoh di dalamnya; Maha Suci 
Dia, Dia tidak menyerbu keberadaanmu yang diamanatkan, dan Dia tidak 
memasukkanmu ke dalam masalah yang sulit dan sulit bagimu, tetapi Dia membawakan 
salah satu dari kamu yang riwayatnya kamu ketahui.
Itu tidak datang dari jenis kelamin lain
}
Anakku Adam, baik utusan dari antara kamu akan datang kepadamu, membacakan ayat-
ayat-Ku kepadamu.
{[Al-A'raf: 35] Dan lihat apa yang dia katakan:}
Mereka berhubungan dengan Anda ayat-ayat saya
{, Dia datang dengan kata “mereka bercerita” karena cerita diambil dari materi 



“al-qaaf” dan “perawi”; Ini diambil dari "memotong jalan", dan jika seseorang 
mencuri unta atau dombanya, dia akan berjalan untuk melihat jejak kaki.
Jadi}
Mereka berhubungan dengan Anda ayat-ayat saya
{yaitu, mereka berkomitmen pada apa yang datang kepada mereka, mereka tidak 
menyimpang darinya sama seperti Anda tidak menyimpang dari memotong jejak ketika 
Anda ingin influencer mengikuti jejaknya.
}
Maka barang siapa yang menghormati mereka dan mendamaikan mereka, tidak ada 
ketakutan bagi mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.
{[Al-A'raf: 35] Dan "taqwa" adalah untuk menempatkan perlindungan antara Anda 
dan sesuatu yang merugikan Anda
Oleh karena itu, kebenaran mengatakan:}
awas api
{, agar kami berpaling dari diri kami sendiri dengan amal shaleh dari nyala api
Dan jika dikatakan:}
dan takutlah kepada Allah
{yaitu waspadalah terhadap atribut kekuatan besar Allah ; Karena kalian tidak 
akan sanggup menanggung kezaliman Tuhan kita, dan kalian harus mematuhi perintah 
dan juga mematuhi larangan.
Perintah takwa di sini berarti kita tidak mengingkari dan mengingkari risalah 
para Rasul; Karena mereka hanya datang untuk menyelamatkan manusia. Ketika 
masyarakat menjadi sakit, masyarakat harus bergegas dan bergegas ke dokter 
berikutnya, menurut pendekatan Allah , untuk merawatnya, dan dia adalah Utusan; 
Oleh karena itu, tidak bersyukur tidak benar dengan pesan dengan bukti dan 
keajaiban
}
Maka barang siapa yang menghormati mereka dan mendamaikan mereka, tidak ada 
ketakutan bagi mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.
{
Dan “memperbaiki” menunjukkan bahwa ada sesuatu yang tidak baik, jadi perbaiki, 
atau pelihara kebaikan dari yang baik dan tingkatkan kebaikannya ke tingkat yang 
lebih tinggi, seperti keberadaan sumur tempat kita minum. Untuk meningkatkan 
kesehatan sumur dengan membangun dinding di sekitar mulutnya, atau dengan 
memasang pompa yang menyedot air dari sumur dan memompanya ke dalam rumah.
Dengan demikian kami menambah kebaikan kepada orang-orang yang bertakwa, dan 
bencana di dunia ini adalah orang-orang yang menuntut perbaikan sedangkan mereka 
merusak, Allah berfirman tentang mereka:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir 
*Orang-orang yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Al-Kahfi: 103-104] Jadi, ketika Anda melakukan pekerjaan apa pun, Anda harus 
mengetahui premis dari pekerjaan ini, dan apa yang akan diberikan oleh premis 
itu kepadanya, dan apa yang akan Anda ambil darinya.
Dan peliharalah kebaikan di alam semesta ini pada kebaikannya atau perbanyaklah 
kebaikannya, dan disini tidak ada rasa takut bagimu, dan kamu tidak akan 
bersedih hati atas sesuatu yang kamu lewatkan sehingga kebenaran perkataan itu 
terpenuhi:
{Agar kamu tidak bersedih atas apa yang kamu lewatkan, dan tidak bersukacita 
atas apa yang telah diberikan kepadamu.}
[Al-Hadid: 23] Dan apakah balasan bagi orang-orang yang tidak takut dan tidak 
bersedih hati? Manakah dari mereka yang direformasi dan ditakuti? Kebalikannya 
adalah apa yang muncul dalam perkataannya yang sebenarnya:}
Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami
{(/978) Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Karena sekalipun tersedia sarana kehidupan bagi mereka, mereka 
tidak memperhitungkan bahwa mereka akan mendapat bagian di akhirat, dan mereka 
tidak memperhatikan tujuan, dan mereka kehilangan iman pada perkataan yang 
benar:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya 
budidayanya, dan siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya 
sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Shura: 20] Mengingat salah satu dari mereka mengambil apa yang dia ambil di 
dunia ini, mengapa dia lupa bahwa itu adalah batas waktu untuk hidup? Mengapa 



dia tidak beralih ke waktu di akhirat?
Anda harus tahu bahwa di dunia ini, Anda adalah seorang khalifah di bumi, dan 
selama kita semua adalah anak-anak dari satu ras dan diciptakan di dalamnya, dan 
kita memiliki kekuasaan atas semua ras, maka kita harus memiliki satu tujuan; 
Karena segala sesuatu yang kita berbeda tidak dianggap sebagai akhir, tujuan 
akhir adalah untuk bertemu Allah ; Karena tujuan yang sama di alam semesta 
adalah kematian untuk mengantarkan kita ke kehidupan kedua. Orang yang sombong 
tentang ayat - ayat Allah adalah orang yang merugi; Karena barangsiapa 
membandingkan dunia ini dengan kehidupan yang lain, maka ia akan mendapati bahwa 
waktu manusia di dunia ini singkat, dan waktu akhirat tidak ada habisnya.
Kehidupan seseorang di dunia ini adalah dugaan dan tidak pasti, dan kenikmatan 
di dalamnya sebanding dengan akal dan kemampuan individu, tetapi akhirat adalah 
pasti, dan kebahagiaan seorang mukmin di dalamnya sebanding dengan kekuatan 
absolut. dari kekuasaan Allah .
{Ini adalah para sahabat neraka, mereka akan tinggal di dalamnya.}
[Al-A'raf: 36] Dan para sahabat neraka
Ini berarti bahwa si pendosa menemani dan menemani api sebagaimana dia menemani 
dan menemani dan menemani orang di antara kita dengan temannya; Karena api ada 
di Elf dengan orang-orang berdosa, dan dialah yang bertanya-tanya:
{ada lagi}
?
Maka kebenaran berkata:
{Siapa yang lebih tidak adil dari dia yang memalsukan mereka?}
(/ 979), lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, atau orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya, agar mereka memperoleh 
bagian kitab mereka, bahkan jika rasul-rasul kami datang kepada mereka di tempat 
mereka Ytvuonhm apa yang Anda sebut tanpa Allah , mereka telah mengecewakan kami 
dan bersaksi pada diri mereka sendiri bahwa mereka adalah orang-orang kafir (37) 
dan
{Siapa yang lebih tidak adil?}
Itu datang dalam bentuk pertanyaan yang jawabannya hanya akan diakui
Dan tidak ada yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah . Karena pertama dia menganiaya dirinya sendiri, dan menganiaya 
bangsanya, dan kesalahan pertama jiwa adalah dia menerima kehidupan fana dan 
meninggalkan kehidupan abadi, dan tentang penindasannya terhadap orang-orang, 
karena dia akan menanggung beban dari apa yang mereka lakukan; Karena dia telah 
memalsukan kebohongan terhadap Allah
{atau dia mendustakan ayat-ayatnya}
yaitu apa yang Allah katakan tidak dia katakan, atau dia mengingkari apa yang 
Allah katakan, dan kedua hal itu sama.
Dan ayat - seperti yang kita tahu - adalah hal yang aneh, dan ayat-ayat dalam Al 
Qur'an memiliki banyak arti; Kebenaran mengatakan:
{Sebuah buku yang ayat-ayatnya dirinci}
[Fussilat: 3] Disebut juga mukjizat yang Allah kirimkan untuk mendukung para 
utusan-Nya
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali 
bahwa orang dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59] Jadi ayat-ayat di sini adalah mukjizat, yaitu hal-hal yang aneh
Al-Qur'an memberitahu kita tentang ayat-ayat kosmik, jadi Dia, Maha Suci-Nya, 
berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan 
bulan}
[Fussilat: 37] Maka ayat itu aneh, dan itu termasuk ayat-ayat Al-Qur'an; Karena 
ketika Anda melihat sistem ayat-ayat Al-Qur'an, pada asimilasi mereka dengan 
realitas keberadaan dan pemenuhan mereka dari masalah seluruh alam semesta, Anda 
berkata pada diri sendiri: Ini adalah hal yang aneh; Karena orang yang lidahnya 
datang ayat-ayat ini adalah nabi yang buta huruf, maka dia tidak diketahui telah 
mengamalkan ilmu, dan yang diuji adalah dia membaca puisi, prosa atau olahraga 
dalam pidato, dan setelah itu dia tidak mencoba. aturan bangsa-bangsa, dan dia 
tidak mempelajari sejarah bangsa-bangsa sampai dia mengeluarkan undang-undang 
yang melumpuhkan peradaban kontemporer tentang menjaga
Bangsa Badui ketika dia pergi dengan pendekatannya ke Persia, dan Persia 
memiliki seluruh peradaban Timur, dan meskipun begitu Persia mengambil hukumnya 
dari bangsa Badui ini, dan seluruh sistem bangsa yang merosot ini sebelum 



munculnya pesan dengan tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, yang dibuang dalam sistem suku dan setiap suku 
memiliki kepala, dan setelah pesannya, mungkin Allah ' Shalawat alaihi wa 
sallam, keluarganya, dan para sahabatnya datang, dia datang dengan sistem yang 
menyatukan semua bangsa di dunia, dan kemudian berhasil mengelola seluruh dunia, 
dan ini adalah hal yang aneh, dan masing-masing ayat-ayat ini adalah keajaiban 
dan keajaiban
Serta ayat-ayat kosmik yang kita temukan dicirikan oleh akurasi yang tinggi; 
Matahari dan bulan adalah pertimbangan, dan semua dalam orbit mereka berenang, 
itu adalah sistem yang aneh
Jadi keajaiban dalam ayat-ayat itu adalah ayat-ayat Al-Qur'an, keajaiban dan 
ayat-ayat kosmik
Lalu bagaimana kebohongan ayat-ayat itu?
Apakah mereka tidak melihat alam semesta?
Bagaimana ketepatan membuat dan merekayasa bangunan formatif yang tidak 
bertentangan dengannya? Itu adalah ayat-ayat yang secara tepat berbicara tentang 
Sang Pencipta; Dialah Yang Maha Mengetahui, Yang Mahakuasa, Yang Bijaksana, Yang 
Maha Hasib
Demikian juga, bagaimana mereka dapat menyangkal Rasul yang akan datang tentang 
mukjizat, dan mengatakan: Dia adalah seorang penyihir, dan ketika ayat-ayat 
dibacakan kepada mereka, mereka menyangkalnya?
Jadi mereka tidak melihat ke dalam ayat-ayat alam semesta untuk menyimpulkan 
darinya kebesaran, kebijaksanaan dan ketepatan Sang Pencipta, dan mereka tidak 
memperhatikan untuk mempercayainya sebagai puncak doktrin.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, menyajikan masalah ini, dia bertanya: 
Bagaimana Anda mengatakannya?
Itu adalah pesona orang, jadi mereka mempercayainya, jadi mengapa dia tidak 
membuat Anda terpesona?
Dan ketika mereka berkata:
{Hanya manusia yang mengajarkannya}
[An-Nahl: 103] Al-Haqq berkata:
{
Lidah orang yang mereka sesat adalah bahasa asing, dan ini adalah bahasa Arab 
yang jelas.}
[An-Nahl: 103] Dan mereka berkata:
{Dan mereka berkata, "Legenda zaman dahulu, yang dia tulis, dan mereka 
didiktekan kepadanya pada pagi dan sore hari.}
[Al-Furqan: 5] Maka kebenaran akan mengajarkan rasul-rasulnya untuk mengatakan:
{
Saya telah tinggal bersamamu seumur hidup sebelum dia, tidakkah kamu mengerti?}
[Yunus: 16] Dan di sini kebenaran memerintahkan utusannya untuk mengingatkan 
mereka bahwa dia hidup di antara mereka selama empat puluh tahun, jadi apakah 
dia diketahui mengatakan atau berbicara tentang ini? Apakah kebenaran 
meninggalkan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat itu? Mereka adalah Allah 
penciptaan ‘s, dan Allah memanggil mereka ke dalam keberadaan, sehingga ia 
menjamin mereka kebutuhan hidup, dan ia memerintahkan penyebab alam semesta yang 
akan melayani ini pembohong tak percaya seperti dalam pelayanan orang percaya 
yang taat.
Dan barang siapa memperbaiki sebab-sebab dari mereka, mengambil akibat mereka, 
dan jika orang-orang mukmin lalai untuk mengambil alasan, mereka tidak akan 
mengambil hasil mereka, dan semua ini karena itu adalah karunia Tuhan dan karena 
itu diciptakan, itu harus disediakan untuk , dan hukum universal melayani yang 
patuh dan melayani yang tidak patuh; Karena itu dari Sunnah Allah , dan tidak 
ada yang akan menemukan perubahan dalam Sunnah Allah
Oleh karena itu, kekafiran mereka tidak akan menghalangi mereka dari bagian 
mereka dari Kitab yang telah ditetapkan untuk mereka, dari rezeki dan kehidupan, 
apa yang tertulis dalam Kitab yang diturunkan kepada mereka; Jadi dia mengatakan 
yang sebenarnya:}

Mereka mendapatkan bagian mereka dari buku itu.
{[Al-A'raf: 37] Atau dia akan menimpakan mereka, yaitu siksaan yang akan menimpa 
mereka dari apa yang ditunjukkan dalam Kitab yang Kami utus untuk menjelaskan 
bahwa orang yang taat mendapat pahala, dan orang yang tidak taat mendapat 
hukuman, maka dia mengatakan yang sebenarnya di sini:}



Jika Anya datang ke utusan kami Ytvuonhm mengatakan di mana apa yang Anda sebut 
tanpa Allah , mereka telah mengecewakan kita dan menyaksikan sendiri bahwa 
mereka kafir
{[Al-A'raf: 37] Dan satu jam akan terdengar.}
Mereka mati
{Pahami bahwa kehidupan berakhir, dan jiwa terpisah dari tubuh, jadi ini adalah 
"orang mati", setelah dikaitkan dengan Hak Tertinggi, Maha Suci Dia, dan sekali 
dikaitkan dengan Raja, dan setelah itu dimaksudkan untuk mengikuti Raja, yaitu 
prajuritnya, Dia berkata - Maha Suci Dia:}
Bahkan ketika kematian datang kepada salah satu dari kalian, utusan Kami 
membawanya pergi, dan mereka tidak mengabaikan
{, dan ketiga metode tersebut bertemu; Karena malaikat maut tidak membawa 
kematian darinya, melainkan menerima dari Allah , urutan yang lebih tinggi 
adalah dari Allah , dan urutan mediasi adalah untuk raja, dan perintah eksekusi 
untuk para utusan.
Dan “diy” dalam pelepasannya adalah pemenuhan istilah, jika itu adalah 
kehidupan, maka itu adalah kemewahan dengan kematian, dan jika istilah itu 
adalah tanah genting, yaitu periode antara kubur dan hisab.
Hingga tiba saatnya mereka masuk Neraka, maka inilah penggenapan masa kedua 
mereka. Karena setiap orang memiliki dua istilah: istilah yang mengakhiri hidup 
ini, dan istilah yang dia ambil di tanah genting sampai penghakiman datang.
Ini tidak mencegahnya untuk mengatakan: bahwa kebangkitan setiap orang membawa 
kematiannya; Karena Kebangkitan memiliki tahapan, dimulai dengan kubur dan 
berakhir dengan keabadian di surga atau neraka
Dan ketika para malaikat bertanya kepada mereka:}
Dimanapun kamu biasa menyeru selain Allah , mereka berkata, "Mereka telah 
menyimpang dari kami, dan mereka bersaksi terhadap diri mereka sendiri bahwa 
mereka cukup."
{[Al-A'raf: 37] Kemudian mereka mengakui bahwa orang-orang yang menyeru mereka 
selain Allah telah menghilang dan tidak tampak jejak mereka.
{Dan mereka berkata, "Jika kita sesat di bumi, kita adalah ciptaan baru."
[Al-Sajdah: 10] Dan mereka - kemudian - mengakui tidak adanya orang-orang yang 
mereka seru selain Allah , dan yang dimaksud adalah bahwa mereka tidak ada, dan 
dengan demikian mereka telah bersaksi melawan diri mereka sendiri tentang 
kekafiran mereka.
Tetapi kesaksian ini tidak berhasil karena waktu penugasan telah berakhir, dan 
mereka sekarang berada di rumah penindasan untuk semua yang Allah inginkan. Di 
tempat tinggal penugasan, seseorang bebas melakukan atau tidak melakukan, tetapi 
di akhirat kesaksian ini tidak ada gunanya.
Hal ini untuk menunjukkan keadilan hukuman yang akan menimpa mereka, dan mereka 
tidak akan bertobat dari hukuman; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dia berkata, "Masuklah di antara bangsa-bangsa."
{/ (980) Masukkan mengatakan bangsa-bangsa telah berlalu sebelum Anda, jin dan 
manusia dalam api setiap kali memasuki bangsa mengutuk adiknya bahkan jika 
Adarqua di mana semua dia Okhriham yang dikhususkan untuk mereka orang-orang 
dari kematian Tuhan kita Odilona siksaan kelemahan api, kata masing-masing lemah 
tetapi kamu tidak tahu (38) menunjukkan kepada kita Yang benar adalah bahwa 
dengan perintah "Kun" mereka akan masuk sebagai bangsa yang memasukinya yang 
dikosongkan dari hati mereka, sehingga mereka tidak sesat, dan mereka akan masuk 
bersama mereka ke nasib yang mereka jalani, dan mereka adalah bangsa-bangsa 
campuran; Karena perselingkuhan akan menemui semua dalam hukuman
Peniruan terhadap bangsa-bangsa yang mendahului apa yang membawa mereka pada 
ketidakpercayaan. Umat yang mendahului mereka adalah contoh kesesatan umat yang 
mengikutinya, dan ketika mereka masuk mereka mengutuk mereka
Diasumsikan bahwa seseorang pernah masuk penjara karena kejahatan yang dia 
lakukan, dan setelah itu seseorang yang mengasingkannya dengan kejahatan itu 
masuk kepadanya.
Dan siapa yang dihias untuknya, dan siapa yang menirunya
Demi Allah , satu jam mereka bertemu di penjara, bukankah yang pertama mengutuk 
yang kedua?
{
Setiap kali bangsa memasuki kutukan adiknya Anya jika Adarqua di mana semua 
berkata kepada Okhriham dikhususkan untuk mereka Tuhan kita Haala Odilona 
kematian siksaan kelemahan api berkata kepada semua lemah dan saya tidak tahu}



[Al-A'raf: 38] Dan setelah mereka saling mengejar dan bertemu, terjadilah dialog 
aneh di antara mereka:
{Yang terakhir dari mereka berkata kepada yang pertama, Tuhan kami, ini telah 
menyesatkan kami, jadi beri mereka hukuman ganda dari Neraka}
[Al-A'raf: 38] Jika kamu mengatakan yang lain, yaitu orang yang terlambat masuk 
Neraka, maka yang pertama adalah perumpamaan kesesatan, dan itu mendahului 
mereka ke Neraka.
{Yang terakhir dari mereka berkata kepada yang pertama}
Artinya, yang pertama adalah para pemimpin yang sesat, dan yang kedua adalah 
para pengikut yang diteladani.
{Yang terakhir dari mereka berkata kepada yang pertama, Tuhan kami, ini telah 
menyesatkan kami}
Dan mereka berbicara kepada Tuhan kita:
{Tuhan kami, ini telah menyesatkan kami}
Bagaimana ini bisa terjadi?
Standarnya adalah untuk mengatakan: Yang terakhir dari mereka berkata kepada 
yang pertama dari mereka: Anda menyesatkan kami, tetapi pepatah ini datang, 
karena mereka yang menyesatkan orang lain lebih mudah untuk ditangani daripada 
yang lain. Karena seluruh situasi ada di tangan Allah , dan jika mereka berkata 
kepada Allah menghadap semua orang:
{Ini telah menyesatkan kita}
Bagi mereka, ini adalah tanda bagi mereka, seolah-olah ucapan itu ditujukan 
kepada Allah sebagai kesaksian dari mereka kepada orang-orang yang menyesatkan 
mereka, dan mereka mengatakan ini kepada Tuhan kita sampai mereka mengambil azab 
orang lemah dari yang lemah. Api, sebagai bukti firman-Nya yang benar:
{Jadi beri mereka hukuman ganda dari Api}
[Al-A'raf: 38] Dia berkata kepada mereka semua:
{
setiap kelemahan, tetapi kamu tidak tahu}
Setiap umat di antara mereka mendapat dua kali lipat siksaan atas apa yang sesat 
dan sesat
Kami memahami bahwa kelemahan berarti "sesuatu yang setara dengan itu", jadi 
Anda peniru selain Anda telah menyesatkan orang lain dengan cara yang sama juga. 
Karena Anda melipatgandakan jumlah mereka, memperkuat kekuatan mereka, dan 
menggoda orang untuk mengikuti mereka
Dan kamu akan mendapat dua kali lipat siksaan karena kamu juga sesat, dan kamu 
tidak tahu bahwa siapa pun yang meminta pertanggungjawaban kamu adalah akurat 
dalam hisab, dan memberikan setiap orang haknya sepenuhnya.
Apa yang Anda katakan kepada mereka yang pertama? Allah SWT berfirman:
{Dan yang pertama berkata kepada yang terakhir}
(/981) Dan yang pertama dari mereka berkata kepada yang terakhir dari mereka, 
"Maka apa yang akan kamu dapatkan atas kami dari setiap rahmat, lalu rasakan 
azab untuk apa yang kamu lakukan dulu?"
{Jadi rasakan siksaan untuk apa yang dulu kamu hasilkan}
Seolah-olah penjahat itu sendiri pada saat itu bertemu dan menerima penjahat 
seperti dia, mengatakan kepadanya: Minumlah dari siksaan itu sendiri, dan ini 
bukan panen dari Allah , juga bukan dengan kekuatan penindasan bagi hamba-
hambanya, tetapi dengan keadilan. penghakiman; Karena itu terjadi karena apa 
yang Anda peroleh
Diketahui bahwa mencicipi ada di umpan, jadi apakah mereka memakan siksaan?
Tidak, kebenaran telah membuat setiap anggota tubuh merasakan siksaan, dan 
kebenaran, ketika ingin siksaan itu mencakup tubuh, membuat setiap anggota tubuh 
peka terhadap rasa seperti lidah.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Hit Allah , misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata 
pencahariannya Rgda dari mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian 
lapar dan takut apa yang mereka buat}
[Al-Nahl: 112] Dan ini adalah rasa, seolah-olah telah menjadi pakaian dari rasa 
lapar yang meliputi seluruh tubuh, dan rasa adalah persepsi yang paling efektif, 
dan pakaian itu lebih lengkap untuk tubuh.
{Jadi rasakan siksaan untuk apa yang dulu kamu hasilkan}
Dan kebenaran tidak mengatakan: untuk apa yang dulu kamu usahakan; Karena 
perolehan perbuatan buruk mereka bukan lagi rekayasa, melainkan sudah menjadi 
hal yang wajar bagi mereka, dan meskipun faktanya, hal yang wajar dalam 



pembentukan adalah bagi seseorang untuk berbuat baik tanpa kepura-puraan atau 
pemalsuan, dan di saat-saat buruk ia berjuang. dengan dirinya sendiri; Karena 
itu terjadi dengan cara yang tidak normal, tetapi orang-orang ini, karena 
kecanduan kejahatan yang berlebihan, telah merusak kodrat mereka dan tidak lagi 
saling bertentangan ketika melakukan perbuatan buruk. Sebaliknya, mereka sudah 
mulai melakukan dosa sebagai hal yang wajar, dan inilah bahaya yang menimpa diri 
mereka yang boros. Karena salah satu dari mereka bergembira dalam melakukan 
perbuatan buruk
Maka kebenaran berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari wahyu Kami dan mereka sombong}
(/ 982) Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami dan mencemoohnya tidak 
membukanya ke pintu-pintu surga tidak masuk surga sampai menembus kalimat-
kalimat dalam cm Khayat serta Kami memberi balasan kepada para penjahat (40) dan 
yang berhak ingin memberikan yang baru penghakiman dan menentukan siapa yang 
dihukum untuk mengetahui kejahatannya, kejahatan yang dibaca bersama sebelumnya 
Dan biarkan setiap orang tahu bahwa ini adalah kejahatan, dan bahwa siapa pun 
yang melakukannya akan menerima penghakiman dan hukuman
{Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya}
Kita sudah tahu arti dari ayat-ayat tersebut
Dan itu adalah keajaiban ayat-ayat Al-Qur'an atau ayat-ayat kosmik, dan setiap 
orang yang berpikir bahwa dia terlalu hebat untuk menjadi pengikut metode yang 
dibawa oleh seorang utusan yang dikenal di antara umatnya karena kejujurannya, 
dan orang ini pantas mendapat hukuman yang berat
Memang benar bahwa Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, tidak memiliki gengsi atau otoritas yang dapat ditandingi oleh para 
pemimpin Quraisy, dan itulah sebabnya kami menemukan beberapa orang yang 
mengatakan:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Mereka mengakui transendensi Al-Qur'an, tetapi mereka berharap 
Al-Qur'an diturunkan kepada orang lain, asalkan dia termasuk orang yang besar 
dengan standar dan timbangan keuangan mereka.
Dan barang siapa mengingkari ayat-ayat dan sombong mengikuti Rasul, pintu-pintu 
surga tidak akan dibuka baginya
{Orang-orang yang mengingkari wahyu-wahyu Kami dan mencemoohnya tidak membukanya 
ke pintu-pintu surga tidak masuk surga Anya kalimat-kalimat dalam racun menembus 
Khayat, dan juga para penjahat} Kami pembalasan
[Al-A'raf: 40] Dengan demikian kita mengetahui siapa orang-orang yang tidak 
dibukakan pintu-pintu surganya, dan tentunya kita mengetahui bahwa orang-orang 
yang menemuinya adalah orang-orang yang baginya pintu-pintu surga dibukakan.
Mereka adalah orang-orang yang beriman, dan ketika jiwa mereka naik ke Yang Maha 
Tinggi, Anda menemukan amal saleh mereka naik dan mengangkat mereka ke tempat 
yang tertinggi.
Adapun orang-orang yang mengingkari, mereka tidak naik, melainkan turun, dan 
tidak masuk surga, dan Yang Mahakuasa telah membuat mustahil masuk surga dengan 
akal, kebiasaan dan sifat:
{Dan mereka tidak akan masuk surga sampai unta melewati lobang jarum.}
Dan
{racun penjahit}
Ini adalah lubang jarum, yaitu lubang tempat benang dimasukkan, dan benang tidak 
dimasukkan ke dalam lubang kecuali diameter benang kurang dari diameter lubang, 
dan benangnya begitu kaku sehingga menembus, dan benang tidak rata di ujungnya; 
Karena jika dipotong dan ujungnya rata, tidak masuk lubang; Oleh karena itu, 
kami menemukan bahwa penjahit membuat gigi untuk sumbu untuk memasukkannya ke 
dalam lubang jarum
Dan ketika kita datang ke unta dan berkata kepadanya: Masukkan racun penjahit, 
bisakah dia? tentu saja tidak; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, telah menangguhkan masuknya orang-orang ini ke surga pada 
hal yang mustahil
Beberapa orang berkata: Apa hubungan antara unta dan nama penjahit? Kami 
katakan: Unta juga disebut tali anyaman yang tebal, seperti tali perahu. Kami 
menemukan itu tebal dan dikepang.
Para penyair mengambil masalah ini; Kami menemukan salah satu dari mereka 



menggambarkan keasyikannya dengan kekasih, kerinduannya padanya, dan 
kerinduannya padanya sampai menjadi kurus kering dan lemah, dan dia berkata: Dan 
jika udara dan sarung unta tidak masuk neraka, seorang kafir akan tidak masuk 
api, karena suasana dan ludah yang diderita penyair ini, jika unta terkena 
mereka, akan kurus dan kurus dan kurus kering, sampai dia masuk ke racun 
penjahit, dan di sini Tuhan kita menjelaskan: Jika unta masuk racun penjahit, 
saya akan memasukkan mereka ke surga
{
Sampai unta masuk ke racun penjahit, dan dengan demikian kami membalas para 
penjahat.}
[Al-A'raf: 40] Dan mereka pantas menerima hukuman ini karena apa yang mereka 
lakukan
Maka kebenaran berkata:
{Bagi mereka dari Neraka adalah buaian dan dari atas mereka}
(/983) Bagi mereka dari Neraka ada tempat tidur, dan di atas mereka ada selimut, 
dan demikian Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim (41) Mulsa 
adalah kasur, dan darinya adalah buaian anak, dan selimut adalah penutup itu, 
yang berarti penutupnya.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Mereka akan memiliki nuansa api di atas mereka, dan nuansa di bawah mereka}
[Al-Zumar: 16] Jadi bayangan dan guas menutupi dua sisi dalam bentukan dimensi 
manusia, dan dimensinya ada enam: depan dan belakang, kanan dan kiri, atas dan 
bawah. Dengan enam dimensi orang kafir, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menyediakan api bagi orang-orang yang zalim yang 
kanopinya mengelilingi mereka}
[Al-Kahfi: 29] Artinya siksaan itu meliputi segala arah orang-orang yang zalim
Neraka itu diambil dari al-Jahumah, dan itu adalah hal yang menakutkan, merajuk 
dan membenci wajah, kemudian datang kembali untuk mengisi jiwa dengan kebencian 
situasi itu, dan menjadi menawan bagi jiwa berlawanan dengan situasi seperti 
itu. , maka Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang percaya}
(/984) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Kami tidak 
membebani suatu jiwa di luar jangkauannya.
{Kami tidak membebani jiwa di luar kapasitasnya.}
; Marilah kita memahami bahwa orang yang boros dengan kekafiran dan mengingkari 
ayat-ayat itu tidak memahami realitas iman, dan bahwa menahan jiwa dari banyak 
keinginannya adalah dalam kapasitas jiwa dan bukan di luar kemampuannya; Itulah 
sebabnya, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada kita bahwa Dia telah 
diperintahkan untuk "melakukan dan tidak melakukan" dan itu dalam batas 
kapasitas orang yang diwajibkan.
Dan ketika kita meninjau gambaran secara umum untuk perbandingan dan 
keseimbangan antara penghuni neraka dan penghuni surga, kita menemukan kebenaran 
yang dikatakan tentang penghuni neraka:
{Orang-orang yang mengingkari wahyu-wahyu Kami dan mencemoohnya tidak membukanya 
ke pintu-pintu surga tidak masuk surga Anya kalimat-kalimat dalam racun menembus 
Khayat, dan juga para penjahat} Kami pembalasan
[Al-A'raf: 40] Mereka tidak akan masuk surga, dan karenanya diambil manfaat dari 
mereka, dan urusannya tidak bergantung pada itu, tetapi mereka akan masuk 
Neraka, maka inilah dua hal: Manfaatnya adalah dirampok dan itu adalah masuknya 
mereka ke dalam surga, Dia, Maha Suci-Nya, melarang mereka dan mencegah mereka 
dari kebahagiaan itu, dan itu adalah hukuman atas kejahatan mereka.
Setelah itu, mereka dimasukkan ke dalam Neraka, dan ini adalah pahala yang lain; 
Dan kebenaran berkata:
{Bagi mereka dari Neraka ada tempat tidur, dan di atasnya ada selimut, dan 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim.}
[Al-A'raf: 41] Yang pertama, dia berkata: - Maha Suci Dia -
{Demikianlah kami membalas para penjahat.}
Di detik dia berkata:
{Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim.}
Seolah-olah kriminalitas adalah alasan bagi mereka untuk tidak masuk surga, dan 
ketidakadilan adalah alasan bagi mereka untuk memiliki kerudung di atas mereka.
Sudah sepatutnya setelah tuduhan itu yang membenci kita pada pemilik neraka dan 
dalam perilaku buruk mereka dalam apa yang dituduhkan pertama kali, dan alasan 
kejelekan hukuman mereka yang kedua; Untuk mendambakan kembalinya



Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Kami tidak membebani 
suatu jiwa di luar jangkauannya.
[Al-A'raf: 42] Dan firman Yang Maha Kuasa lagi Maha Tinggi:
{Kami tidak membebani jiwa di luar kapasitasnya.}
Itu datang di antara subjek dan predikat, sebagai pidato yang tidak 
menyenangkan; Karena itu adalah metode yang mengharuskan kita memberi tahu kita 
bahwa orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan memiliki keabadian di 
surga
{Kami tidak membebani jiwa di luar kapasitasnya.}
antara dua prinsip, yaitu subjek dan berita; Karena ketika kita mendengar
{Dan orang-orang yang percaya}
Ini adalah pekerjaan hatiku, dan kami mendengarnya setelah itu
{dan melakukan perbuatan benar}
Dan ini adalah pekerjaan anggota badan, dan dengan demikian, yaitu pekerjaan 
hati dengan pekerjaan anggota badan, untuk memverifikasi perilaku yang konsisten 
dengan keyakinan.
Keyakinan selalu memudahkan perilaku iman dan membuat kesulitan biaya dalam amal 
saleh diterima dan mudah, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa telah menjelaskan: 
Jangan berpikir bahwa saya telah membebani Anda di luar kemampuan Anda, tidak; 
Saya hanya menagih apa yang saya bisa, dan Anda harus mengerti apa yang saya 
katakan:
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
Itu keinginan untuk menguras jiwa, tetapi itu ada dalam kemampuan Anda karena 
saya adalah pembuat undang-undang, dan pembuat undang-undang hanya menempatkan 
tugas pada kekuasaan yang bertanggung jawab.
Dan dalam kehidupan praktis kita, kita melakukan itu; Kami menemukan insinyur 
yang merancang mesin yang memberi tahu kami tentang kemampuannya, jadi dia tidak 
membawanya melebihi kapasitasnya, atau akan rusak
Dan jika pembuat manusia tidak membebani mesin tuli dengan lebih dari apa yang 
mampu dilakukannya, lalu apakah orang yang menciptakan manusia membebani mesin 
tuli melebihi kemampuannya? Tidak mungkin menjadi
Oleh karena itu, kita harus menutup pintu bagi orang-orang yang berusaha 
melepaskan diri dari kewajiban amanah kepada mereka, maka janganlah hukum itu 
dilekatkan pada kemampuanmu yang lemah dan zalim, tetapi tutuplah kapasitas itu 
pada amanat Allah , jika itu telah diamanatkan, maka hakim karena itu dalam 
kapasitas; Bukti kebohongan orang yang ingin lari dari hukum adalah usahanya 
untuk menundukkan hukum pada kekuasaannya. Bahwa orang lain melakukan apa yang 
tidak ingin mereka lakukan
Ketika kebenaran melarang minum anggur, Anda akan menemukan orang lain yang 
tidak minum alkohol sesuai dengan perintah Allah , dan demikian juga Anda akan 
menemukan seseorang yang menahan diri dari zina atau makan riba; Jika seseorang 
seperti Anda, yang merupakan salah satu dari jenis Anda, mampu melakukan 
pekerjaan ini, maka siapa pun yang tidak menahan diri dari pantangan seperti itu 
yang harus disalahkan, bukan karena sulitnya tugas tersebut.
Tugas adalah perintah dari legislator yang bijak untuk “melakukan” dan “tidak 
melakukannya.” Dan Allah SWT tidak membebani seseorang kecuali dia mampu 
memenuhi persyaratan hukum. Karena Allah hanya mengeluarkan biaya sesuai dengan 
besarnya energi, dan untuk menghemat energi dibutuhkan rezeki, makanan, minuman, 
pakaian, dan hal-hal lain yang dibutuhkan kehidupan, maka Yang Mahakuasa 
menjelaskan bahwa Dia menyediakan bagi manusia semua kebutuhan dasar kehidupan. 
Tapi manusialah yang menempatkan di tempat berlebihan
Dia berkata:
{Dan yang rezekinya telah ditetapkan untuknya}
[Perceraian: 7]}
dan untuk siapa rezekinya ditentukan
{yaitu sedikit ketat padanya
Mahakuasa berkata:
{Maka hendaklah dia menafkahkan apa yang telah diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak membebani suatu jiwa kecuali apa yang telah diberikan-Nya.}
[Perceraian: 7] Jadi jangan berasumsi dan memperkirakan biaya hidup dan kemudian 
mencoba membuat impor Anda menjadi persepsi ini. Sebaliknya, lihatlah apa yang 
datang kepada Anda dan hiduplah dalam ruang dan kerangka kedatangan ini. Jika 
penghasilan Anda seratus pound, aturlah hidup Anda dengan syarat bahwa 



pengeluaran Anda sama dengan penghasilan Anda; Karena Allah tidak membebanimu 
dengan apa pun kecuali apa yang telah Dia berikan kepadamu
Mari kita lihat apa yang telah Allah berikan kepada kita; Oleh karena itu, 
janganlah kamu masuk dalam perhitungan rezeki kecuali yang telah ditetapkan 
Allah , maka janganlah kamu mencuri
Jangan menjarah, jangan menggelapkan, jangan menyuap, lalu katakan: Inilah yang 
diberikan Allah kepadaku. Tidak, kamu tidak boleh mengambil dan tidak mengambil 
manfaat kecuali dengan apa yang telah Allah izinkan untukmu. Tugas-tugas hidup 
yang menuntut lebih dari apa yang telah Allah berikan kepadamu, jangan sampai 
terlintas di benakmu atau di benak anak-anakmu
Anda menemukan diri Anda - misalnya - ketika Anda memasuki pasar dan Allah telah 
memberi Anda sejumlah uang yang terbatas, dan Anda melihat banyak hal baik, 
tetapi kebenaran membuat Anda hanya mempertimbangkan batas-batas dari apa yang 
ada dalam energi Anda, dan Allah juga meningkatkan bagi Anda apa yang ada dalam 
energi Anda dan menjauhkan Anda dari apa yang berada di luar kemampuan Anda; 
Karena Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali dengan apa yang telah diberikan-
Nya kepadanya, dan tidak menggerakkan syahwat jiwa kecuali dalam batas-batas 
itu.
Karena itu, kebenaran berkata:
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Kami tidak membebani 
suatu jiwa di luar jangkauannya.
{[Al-A'raf: 42] Para sahabat surga adalah orang-orang yang tidak berpisah 
darinya sebagaimana sahabat mencintai sahabatnya; Surga membutuhkan mereka, dan 
mereka membutuhkan surga, dan kehidupan di dalamnya adalah keabadian, dan apa 
yang Anda lewatkan dari kesenangan dunia ini tidak memiliki keabadian, dan Anda 
di dunia ini takut bahwa Anda akan mati dan kehilangan berkah, dan jika Anda 
jangan mati, Anda takut berkat itu akan meninggalkan Anda; Karena dunia cemburu, 
dan dalam hal ini ia menarik perhatian pada masalah-masalah Allah di alam 
semestanya, Anda menemukan yang benar telah menjadi sakit, dan yang kaya menjadi 
miskin, tidak ada apa-apa untuk subjek manusia.
Dengan cara ini, Allah mengatur keseimbangan orang, sehingga dia datang ke 
situasi ekonomi dan mendistribusikannya di antara orang-orang.
Dan di surga, Allah akan mengosongkan umatnya dari bangsa-bangsa lain
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan kami mengambil apa yang ada di dada mereka
{/ (985) dan kami menghilangkan apa yang ada di dada Gul di bawahnya sungai, dan 
berkata, Segala puji bagi Allah yang telah membimbing kami untuk ini dan apa 
yang harus kami tuntun kepada kami karena fakta bahwa Allah membimbing kami 
datanglah utusan Tuhan kami dalam kebenaran dan Noodwa yang berbicara surga 
Oorttamoha apa yang Anda lakukan (43) dan mengatakan yang benar:
{Dan kami mengambil apa yang ada di dada kebencian mereka.}
Hal ini juga berlaku untuk orang-orang ijtihad, yang masing-masing bekerja keras 
di dunia ini, dan berbeda.
Itulah mengapa Anda menemukan guru kami, Imam Ali - semoga Allah menghormatinya 
- ketika dia membaca ayat ini, dia berkata: "Ya Allah , jadikanlah aku, Utsman, 
Thalhah dan Al-Zubair di antara ini."
Karena mereka adalah orang-orang yang berselisih pendapat tentang masalah 
kekhalifahan, dan masing-masing dari mereka adalah pendamping dan pembawa surga. 
Karena Allah berfirman:
{Dan kami mengambil apa yang ada di dada kebencian mereka.}
Perselisihan itu adalah perselisihan ijtihadi antara orang-orang mukmin dan 
mereka telah mengerjakan amal saleh dan masing-masing menginginkan amal saleh, 
dan ini mengakibatkan sesuatu dari pekerjaan hati di belahan dunia lain, maka 
Yang Mahakuasa menjelaskan: Jangan memahami bahwa ini akan berlanjut dengan 
mereka di akhirat; Karena ketika mereka semua berbeda, mereka hidup menurut 
Allah penilaian 's, dan di akhirat tidak ada ketekunan untuk siapa pun
Dan kebenaran ingin menjadikan masalah ini sebagai masalah universal. Misalnya, 
Anda menemukan seorang pria yang menikahi seorang wanita dengan standar selain 
standar Allah dalam pernikahan; Menikahinya karena dia cantik, misalnya, atau 
karena ayahnya memiliki status atau kekayaan, dan setelah menikah, ayahnya yang 
kaya tidak memberinya apa-apa dari uangnya, jadi dia berkata: Dia berselingkuh 
dan memberiku putrinya, atau dia cantik, kemudian dia menemukan dalam dirinya 
banyak kualitas jelek yang dia benci, dan kami berkata kepada pria seperti itu: 
Selama Anda tidak mengambilnya dengan standar Allah Anda harus diberi imbalan 



karena memilih
Tetapi barang siapa menikahi seorang wanita dalam agama Allah , dan menemukan 
keburukan dalam dirinya, keburukan ini tidak akan menyertainya di akhirat, dan 
karena itu kami menemukan kebenaran telah datang dengan masalah khusus ini, dan 
dia tidak membawanya kepada anak laki-laki atau perempuan. untuk anak perempuan, 
tetapi untuk suami dan istri karena mereka adalah pilar keluarga
Maka jelaskan kepada laki-laki itu: Jangan bayangkan bahwa wanita yang membuat 
Anda marah, atau melelahkan Anda, atau membuat Anda kesal dengan sifat buruk 
dalam dirinya, jangan berpikir bahwa sifat buruk ini akan menemaninya di 
akhirat, dan itulah sebabnya Yang Maha Kuasa. dikatakan:
{Dan pasangan murni}
[Al Imran: 15] Dan mensucikan suami adalah dari hal-hal yang dahulu kamu marahi, 
dan mereka akan disucikan dengan penyucian Allah terhadap mereka.
{Dan Kami telah menghilangkan apa yang ada di dada mereka kedengkian, yang 
mengalir di bawah sungai-sungai.}
[Al-A'raf: 43] Dan kami menemukan kebenaran mengatakan sekali:
{di bawah mana sungai mengalir}
Dan suatu kali dia berkata:
{Sungai mengalir di bawahnya}
Dan kami menemukan "dari" perbedaan antara kedua kata itu
Kami melihat seseorang yang menetap di istana, dan kami menemukan air yang 
mengalir di sekelilingnya dan di bawahnya enak dipandang, dan air akhirat adalah 
air yang tidak tengik, dan tidak mengandung pasang surut dunia, dan sebagaimana 
kita senang dengan air di dunia ini, kita akan senang dengannya berkali-kali di 
akhirat.
Air mungkin mengalir di bawah istana, tetapi sumbernya dari tempat yang jauh, 
sehingga pemilik istana khawatir bahwa orang lain akan memotongnya darinya, dan 
kebenaran meyakinkan hamba-hambanya yang saleh: sungai akan mengalir dari bawah 
taman Anda, dan semua air akan menjadi miliknya sendiri dari lokasi setiap 
komponen di mana Anda berada, dan tidak ada yang akan mengendalikan Anda, dan 
tidak ada yang akan menghalangi sumber air dari Anda dan Anda akan melihat 
sungai-sungai akhirat tanpa pantai; Karena segala sesuatu dipegang, bukan dengan 
alasan seperti di dunia, tetapi dengan "menjadi" yang untuk Allah
Itulah sebabnya para hamba berkata di surga akhirat:
Segala puji bagi Allah , yang telah memberi petunjuk kepada kami untuk hal ini, 
dan kami tidak akan mendapat petunjuk, jika bukan karena Allah memberi petunjuk 
kepada kami.
{[Al-A'raf: 43] Mereka berkata, “Segala puji bagi Allah , karena Dia, Yang 
Mulia, Yang Mulia, telah mengumpulkan mereka, membimbing mereka, dan membimbing 
mereka untuk pahala dan kebahagiaan tanpa gangguan. Segala puji bagi Allah .” 
Ini adalah ibadah yang dikatakan orang percaya di akhirat; Karena mereka 
memenuhi hak Allah dalam biaya hidupnya di dunia ini dan Allah memberi mereka 
lebih dari apa yang mereka harapkan di akhirat
Kebahagiaan akhirat tidak terbatas, dan tidak ada manusia, tidak peduli berapa 
banyak dia telah maju dalam inovasi, akan dapat mencapai apa yang ada di surga; 
Karena sesuatu terjadi pada Anda segera setelah itu muncul di pikiran Anda
}
Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah .”
{
Dan segala puji bagi Allah , di dunia ini ada kewajiban ibadah, tetapi di 
akhirat itu adalah "ibadah kebahagiaan, kegembiraan dan kesenangan.
}
Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah , yang telah memberi petunjuk kepada 
kami untuk ini, dan kami tidak akan mendapat petunjuk, jika bukan Allah yang 
memberi petunjuk kepada kami.”
{
Orang beriman berkata: Karena jika Allah tidak menurunkan pendekatan surgawi 
yang akan menentukan baginya pergerakan hidupnya yang lurus dan 
memperingatkannya serta takut padanya dari dosa, dia tidak akan mencapai surga.
Bimbingan - seperti yang kami katakan - adalah petunjuk jalan yang mengarah ke 
akhir, jadi Anda harus mengetahui tujuannya terlebih dahulu, kemudian meletakkan 
jalan yang mengarah ke sana, agar tidak bengkok dan tidak ada halangan di 
dalamnya yang memanjang. jarak untuk Anda, dan kebenaran-Nya adalah:}
Dan kami tidak akan mendapat petunjuk jika bukan karena Allah memberi petunjuk 



kepada kami
{Dilarang bagi manusia untuk membuat hukum bagi manusia yang membimbing mereka 
sampai akhir; Karena manusia sendiri tidak tahu akhirnya; Itulah sebabnya 
Pencipta mereka menjelaskan kepada mereka dengan metode-Nya yang diwahyukan 
kepada Rasul-Nya
Selama hidayah itu dari Allah , maka kemuliaan bagi-Nya tidak akan menyapa 
setiap manusia secara langsung, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, menurunkan para 
rasul, membacakan kepada kita ayat-ayat Allah dan menjelaskan kepada kita 
pendekatannya; Itulah sebabnya kebenaran datang dalam ayat yang sama, kata orang 
bijak:}
Sungguh, para utusan Tuhan kita telah datang dengan membawa kebenaran, dan 
mereka berharap agar kamu mewariskan surga kepada mereka atas apa yang telah 
kamu kerjakan.
{[Al-A'raf: 43] Anda berada dalam kehidupan dunia ini ketika Anda menemukan 
seseorang yang mengatakan kepada Anda: Jika Anda ingin beristirahat, maka saya 
menyarankan Anda untuk berjalan ke tempat itu dan pergi ke sana dengan cara Jadi 
dan begitu, dan Anda akan menemukan Anda bahagia dengan ketenangan pikiran, 
kemudian Anda mempercayainya dan menerapkan apa yang dia katakan, dan Anda 
menemukan pria itu jujur.
Tidakkah kamu merasa bahagia?
Dan jika kebenaran telah mengutus para rasul dengan bukti-bukti yang jelas, 
ayat-ayat dan pendekatan yang benar, dan orang-orang beriman berjalan di 
dalamnya, maka menemukan surga dan kebahagiaan; Oleh karena itu, mereka harus 
bersyukur kepada Allah dan berkata:}
utusan Tuhan kita telah datang dengan kebenaran
{Karena para utusan tidak mendustakan mereka, tetapi membawa kebaikan bagi 
mereka
}
Dan kami berharap Anda mewarisi surga untuk apa yang Anda lakukan dulu.
{
Seolah-olah kebenaran menjelaskan kepada kita, sementara kita berada di Rumah 
Perekrutan, bahwa kita menerima kurikulum atas dasar ini, dan masing-masing 
harus menentukan tempatnya di surga; kedekatan dengan pendekatan Allah atau jauh 
dari itu; Karena masuk surga adalah pahala karena berbuat sesuai jalan yang 
benar
Para ulama berdiri di sini - semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan - dan 
berkata: Bagaimana kita mendamaikan ayat ini:}
Dan kami berharap Anda mewarisi surga untuk apa yang Anda lakukan dulu.
{[Al-A'raf: 43] Dan di antara apa yang Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan sahabatnya, mengatakan: "Tidak ada yang akan masuk surga dengan 
amalnya." Mereka berkata: “Baik engkau, Rasulullah Allah ?”
Dan saya katakan: Tidak ada kontradiksi antara mengatakan dari Allah SWT dan 
mengatakan orang yang benar dan dapat dipercaya, mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s saw dan keluarganya dan sahabat, yang melaporkan dari Allah SWT, tetapi di 
antara mereka adalah dukungan ; Yang benar pada waktu disyariatkan lebih jelas 
bahwa siapa yang mengerjakan amal saleh akan masuk surga, dan undang-undang ini 
tidak dipaksakan oleh siapa pun, Allah . Tidak ada yang memiliki hak atas 
Allah ; Karena tidak ada amalan yang mendatangkan kemaslahatan bagi Allah , dan 
mengikuti pendekatan hanya mendatangkan kemaslahatan dan kebaikan bagi hambanya.
Al-Qur'an mengingatkan kita pada kombinasi ayat-ayat ini dan bahwa tidak ada 
kontradiksi antara teks hadits saya dan teks Al-Qur'an.
Dia berkata:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka 
bergembira. Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Pahala untuk setiap perbuatan adalah milik orang tersebut karena dia 
mengambil pahala atas perbuatannya. Karena kebenarannya adalah:
{
Setiap orang telah mendapatkan janji.}
[Al-Tur: 21] Dan Maha Suci Dia juga yang mengatakan:
{Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan}
[An-Najm: 39] Jika Anda mengerti bahasanya dan Anda adalah pemilik ratu yang 
dewasa, kami katakan: Ini adalah "lam" raja
Ini menyatakan bahwa itu akan mengikuti Anda atas Allah kecuali dengan usaha 
Anda sesuai dengan pendekatan Allah , dan bahwa ayat ini telah menentukan 



keadilan dan tidak menentukan kebajikan.
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah , dalam hal itu biarkan mereka 
bergembira.}
[Yunus: 58] Contohnya adalah bahwa kita sebagai Muslim berdoa untuk Muslim yang 
meninggal, dan undang-undang telah memerintahkan kita untuk melakukannya, dan 
bahwa kita berdoa kepada Allah untuk mengampuni dosa-dosanya.
Apakah doa ini menambah sesuatu selain pekerjaannya? Jika bukan doa yang 
menambahkan sesuatu, hukum tidak akan memerintahkannya
Ini adalah doa untuk seorang Muslim yang sudah meninggal, dan masuk Islam adalah 
bagian dari pekerjaannya, dan kami menemukan kebenaran mengatakan:
{Dan orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman}
[Al-Tur: 21] artinya ayah dan anak laki-laki berbagi bersama dalam iman dan 
pekerjaan, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Kami bergabung dengan mereka dengan keturunan mereka}
[Al-Tur: 21] Lampiran ini menunjukkan bahwa status keturunan lebih rendah dari 
ayah, tetapi kebenaran meningkatkan status mereka demi ayah.
Keterikatan ini adalah hadiah untuk anak, dan mungkin juga hadiah untuk ayah; 
Kemudian anak-anak mereka akan dibawa bersama mereka selama mereka semua dalam 
iman, dan para ayah biasa mencari apa yang halal dalam memberi makan anak-anak 
mereka dan mereka tidak membesarkan mereka kecuali menurut jalan Allah .
Sang ayah dapat melihat anak-anak tetangganya mengenakan pakaian mewah dan makan 
makanan yang baik, dan anak-anak bertahan dan hidup subsisten dengan ayah ini 
yang berkomitmen untuk pekerjaan yang baik dan upah halal, dan anak-anak akan 
menerima surga dengan ayah karena mereka telah menanggung bersamanya kesulitan 
mengikuti halal
Jadi, kami menemukan bahwa setiap orang percaya telah mengambil hasil 
pekerjaannya dan peningkatan
}
Dan kami berharap Anda mewarisi surga untuk apa yang Anda lakukan dulu.
{[Al-A'raf: 43] dan}
kamu mewarisinya
{Dari "warisan" dan menunjukkan bahwa sesuatu itu milik orang lain
Dan kita tahu bahwa Allah selama-lamanya mengetahui bagaimana setiap makhluk 
akan berperilaku dan apa yang akan dia lakukan dari kekafiran, iman, ketaatan 
dan kemaksiatan, dan meskipun demikian, Yang Mahakuasa telah mempersiapkan bagi 
setiap ciptaannya tempatnya di surga sebagai orang beriman, dan telah 
menyediakan bagi tiap-tiap makhluknya suatu tempat di dalam api atas dasar 
kekafirannya.
Oleh karena itu, Maha Suci-Nya, telah menyediakan surga menurut jumlah ciptaan-
Nya, dan Dia telah menghitung tempat-tempat di Neraka menurut jumlah mereka.
Jika kita semua beriman, maka luasnya surga tidak akan mempersempit kita, dan - 
Allah melarang - jika semua makhluk kafir, maka Neraka tidak akan mempersempit 
mereka.
Jika mereka adalah sekelompok orang yang akan masuk surga dengan amal mereka, 
lalu kemana perginya tempat-tempat penghuni neraka? Kebenaran, berkat Dia, 
diberikan kepada orang-orang yang beriman
Jadi mereka mewarisi orang-orang yang tidak layak masuk surga karena 
ketidakpercayaan
Dan setelah berbicara tentang surga dan pahala, dan memuji kesenangan, 
kesenangan dan kebahagiaan, dan di era surga, setelah itu adalah tepat untuk 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk berbicara tentang sikap penghuni surga terhadap 
orang-orang neraka; Mahakuasa berkata:}
Dan para sahabat surga berseru
{/ (986) dan menyebut pemilik surga pemilik Api bahwa kami telah menemukan apa 
yang kami janjikan benar-benar Tuhan kami lakukan dan menemukan janji benar-
benar Tuhanmu menjawab ya, jadi biarkan muadzin mereka bahwa kutukan Allah atas 
para penindas ( 44) Demikianlah, kami melihat Altbekat, dan persepsi kami 
tentang ayat bagaimana dia melihat penghuni surga, penghuni Neraka, Dan 
penglihatan ini termasuk di antara kebahagiaan dan di antara siksaan yang 
menyakitkan, maka ketika orang-orang beriman mendekati Allah melihat orang-orang 
yang membencinya, menindasnya, dan mencelakakannya ketika dia berada di dalam 
api neraka, maka ini termasuk kesenangan yang sempurna.
Dan yang lainnya, ketika dia melihat seseorang yang menentangnya di surga, ini 
juga merupakan hukuman yang lengkap



Oleh karena itu, mereka harus muncul, dan itulah sebabnya dialog terjadi, dan 
para pemilik surga memanggil para pemilik Neraka, mengakui bahwa mereka telah 
menemukan apa yang Allah janjikan kepada mereka dalam kebenaran dan kebenaran, 
dan bahwa kebenaran telah menganugerahkan kepada mereka. surga ini.
Sudahkah Anda - hai orang-orang Neraka - menemukan kebenaran yang dijanjikan 
Tuhan Anda? Kami mencatat bahwa ada perbedaan antara kedua metode, meskipun 
konteks logisnya sama; Maka penghuni surga berkata: “Kami telah menemukan 
kebenaran yang dijanjikan Tuhan kami kepada kami.” Dia tidak cukup dengan apa 
yang dia janjikan (yang kedua), tetapi berkata: "Jadi, apakah kamu menemukan apa 
yang dijanjikan Tuhanmu itu benar?" Dia, Maha Suci-Nya, berkata: "Apa yang Dia 
janjikan" saja, dan Dia tidak mengatakan apa yang Dia janjikan kepadamu, seperti 
yang Dia katakan: (Apa yang Dia janjikan kepada kita), karena yang dimaksudkan 
adalah menarik mereka kepada janji yang mutlak, dan tidak hanya kepada mereka, 
tetapi juga kepada orang yang membalasnya, dan dengan cara inilah janji mutlak 
kepada Allah digenapi.
Maka penduduk surga dengan iman dan amalnya, masuk surga karena karunia Allah , 
dan penduduk neraka karena kekafiran dan kemaksiatannya adalah azab dari Allah .
Di sini, penghuni neraka akan menjawab: (Mereka menjawab ya).
Ini adalah pengakuan mereka terhadap kenyataan bahwa mereka hidup dalam 
kenyataan setelah itu adalah ancaman, dan mereka tidak sombong karena 
kesombongan hanya terjadi di antara dua lawan dalam tidak ada adegan, dan mereka 
ada di dunia ini sebelum adegan itu dibuat, mereka berbohong untuk berkomunikasi 
tentang Allah , dan rumah akhirat menjadi kenyataan, dan kehadiran mereka 
diwujudkan dalam api
{
Maka ada seorang muadzin di antara mereka bahwa laknat Allah menimpa orang-orang 
yang zalim.}
[Al-A'raf: 44] Artinya, pemanggil di antara para malaikat akan didengar oleh 
orang-orang dari surga dan orang-orang dari neraka, bahwa pengusiran Allah 
rahmat ‘s adalah pada tidak adil yang telah menganiaya diri mereka sendiri; 
Dengan tidak percaya dan mengingkari Hari Akhir
Maka kebenaran berkata:
{Orang-orang yang menghalangi jalan Allah }
(/987) Orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan membuatnya bengkok, dan 
mereka adalah orang-orang yang kafir di akhirat. Mereka mempercayainya, sehingga 
mereka menolak penetapan hukuman dan pembalasan, dan mereka menjauhkan manusia 
dari pendekatan Allah ; Menjauhkan orang dari agama
Maka mereka menghalangi jalan Allah dan mencari kesesatan dalam apa yang telah 
Allah hukum untuk menjauhkan manusia dari apa yang telah ditetapkan Allah , dan 
masalahnya tidak terbatas pada itu, tetapi mereka adalah orang-orang kafir di 
akhirat, dan jika salah satu dari mereka mereka telah percaya pada akhirat dan 
tahu bahwa dia memiliki referensi dan kembali kepada Allah , dia tidak akan 
melakukan itu.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan di antara mereka ada kerudung dan di atas adat.}
(/ 988) dan tabir di antara mereka dan adat-istiadat keduanya mengenal Besimahm 
dan menyebut pemilik surga damai bahwa kamu tidak memasukinya karena mereka 
mengingini (46) kerudung ada antara pemilik dan pemilik api surga, dan mereka 
Atran melalui dia, dan dia langsung kepada Yang Mahakuasa berkata:
{Mengatakan tentang orang munafik dan orang munafik bagi mereka yang percaya 
Anzerona diberitahu kutipan bersinar Kembali di belakang Anda Valtmsoa Nora 
memukulnya, termasuk dinding di mana pintu belas kasihan di dalam dan di luar 
sebelum dia menyiksa}
[Al-Hadid: 13] Bagian dalam jilbab ini adalah rahmat dari sisi penghuni surga, 
dan tampilan luarnya menghadap ke penghuni neraka yang di dalamnya ada siksaan, 
dan yang benar adalah Yang Maha Kuasa. melakukan semua hal; Oleh karena itu, 
penghuni surga tidak akan menerima apa pun dari kesengsaraan penghuni neraka, 
dan penghuni neraka tidak akan menerima apa pun dari kebahagiaan penghuni surga, 
dan penghuni neraka akan mendengar sebagai jawaban atas harapan mereka bahwa 
sebagian cahaya penghuni surga akan sampai kepada mereka. Waktu penugasan telah 
berakhir, dan siapa pun yang menginginkan cahaya akhirat harus bekerja untuk itu 
di dunia ini, karena cahaya ini bukanlah pemberian dari ciptaan kepada ciptaan, 
melainkan pemberian dari Sang Pencipta kepada makhluk yang beriman. di dalam 
Dia.



Dan kamu berkata: Lihatlah kami mengutip dari cahaya Anda, dan tidak ada 
kekuatan penghuni surga untuk memberikan sesuatu dari cahaya penghuni surga, 
maka memberi itu untuk Allah .
{Dan di antara mereka ada selubung, dan di atas adat ada orang-orang yang 
mengenal masing-masing dari tanda-tandanya.}
[Bea Cukai: 46] dan
{keduanya}
Yang dimaksud dengan penghuni surga dan penghuni neraka. Dua kelompok telah 
datang sebelum kita; Para sahabat surga, dan para sahabat neraka, dan ada 
golongan ketiga yang berada di al-A'raf, dan "Al-A'raf" adalah jamak "Araf" yang 
diambil dari mantel ayam jantan, yang adalah hal tertinggi di dalamnya, serta 
kebiasaan orang Persia.
Seolah-olah di antara surga ada tempat setinggi adat yang berdiri di atasnya 
orang-orang yang mengenal pemilik api dari tanda-tandanya.
Bagaimana fitur-fitur ini ada? Dikatakan bahwa ketika seseorang beriman, ia 
menjadi layak untuk menerima atribut-atribut iman, dan setiap kali ia memasuki 
kurikulum Allah dalam ketaatan dan tanggapan, Allah memberinya karakteristik 
estetika yang menjadi otentik dalam dirinya yang menyertainya dan tidak 
meninggalkannya. dia.
Dan ketika ahli adat melihat penghuni surga mereka berkata: Assalamu'alaikum; 
Karena status terendah - orang adat - mengatakan kepada yang tertinggi - pemilik 
surga - assalamualaikum
Dan ummat adat adalah orang-orang yang perbuatan buruknya sama dengan perbuatan 
baiknya dalam skala keadilan ilahi, yang tidak menganiaya siapa pun bahkan 
seberat atom.
{Adapun orang yang timbangannya berat * maka dia dalam kehidupan yang puas * dan 
orang yang timbangannya ringan * maka bangsanya adalah amatir}
[Al-Qari'a: 6-9] Ya Tuhan, Engkau menyebutkan timbangan, dan ketika Kamu 
memperkirakan timbangan untuk mereka, Kamu hanya menyebutkan dua kelompok kepada 
kami.
Kelompok yang berat timbangannya, dan kelompok yang ringan timbangannya, dan 
logika akhir timbangan adalah bahwa ada pihak ketiga yang keburukannya sama 
dengan kebaikannya, maka timbangannya tidak berat, maka mereka masuk surga, dan 
sisik-sisik mereka tidak mengering, maka mereka masuk Neraka, dan mereka itulah 
orang-orang yang amalnya diserahkan kepada “Pemimpin Rahmat” lalu mereka duduk 
di atas adat.
Hal ini aneh bahwa ketika mereka melihat orang-orang dari Paradise, mereka 
mengatakan kepada mereka, “Salam bagimu,” meskipun mereka tidak masuk, tetapi 
mereka berharap untuk masuk, karena Allah rahmat ‘s didahului murka-Nya.
{
Dan mereka memanggil pemilik surga, mengatakan, "Assalamu'alaikum."
[Al-A'raf: 46] Tentu saja, tidak ada kecurangan atau penipuan di tempat ini
Dan bagaimana ketika mereka melihat orang-orang Neraka? (/989) Dan ketika mata 
mereka berpaling untuk menemui para penghuni neraka, mereka berkata: Ya Tuhan 
kami, jangan tempatkan kami dengan orang-orang yang zalim (lihat Al-Qur'an 47).
{mata mereka dihindari}
Artinya, mereka tidak berpaling karena masalah itu bukan pilihan; Karena mereka 
benci melihat mereka karena mereka dikutuk, seolah-olah di
{mata mereka dihindari}
Luna dari menegur orang-orang di Neraka
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan ketika mata mereka berubah secara spontan}
Sisi mana pemilik neraka mengatakan:
{Ya Tuhan kami, jangan tempatkan kami dengan orang-orang yang zalim}
Di sini dia memanggil orang-orang adat: Ya Tuhan, selamatkan kami dari bersama 
mereka
Ketika mereka melihat kejelekan siksaan, mereka memohon kepada Allah dan meminta 
perlindungan kepada-Nya agar mereka tidak masuk bersama mereka.
Allah SWT berfirman:
{Dan pemilik bea cukai memintanya}
(/ 990) dan disebut pabean tahu pemilik Besimahm mengatakan apa yang terkaya 
Anda Jmekm dan apa yang Anda sombong (48) seolah-olah pemilik penggunaan telah 
menghabiskan perhatian mereka kepada pemilik api dan melihat mereka lapisan 
penyiksa, itu Abu kebodohan, dan bahwa Walid, bersama dengan buta huruf bin 



Khalaf dan orang lain yang mereka pikir Kepemimpinan mereka atas masyarakat 
mereka dan supremasi mereka atas orang lain memberi mereka setiap otoritas dan 
entitas, dan mereka digunakan untuk mengejek orang-orang yang mendahului Islam, 
seperti Ammar, Bilal, Suhaib, Khabab, dan lainnya yang hidup untuk kebenaran 
dengan kebenaran. Orang-orang adat mengatakan ini:
{Apa pertemuan Anda tidak bermanfaat bagi Anda, dan Anda tidak sombong}
Seolah-olah mereka berkata kepada mereka: berkumpulnya kalian dalam kesesatan di 
dunia ini tidak memberi manfaat apapun bagi kalian.
Setan, berhala, dan penguasa Anda tidak bermanfaat bagi Anda, dan kesombongan 
Anda dalam menyerukan iman tidak ada gunanya bagi Anda? Tidak
Anda tidak akan melewatkan apa pun
Maka kebenaran berkata:
{Apakah mereka yang kamu sumpah?}
(/ 991) Ohala yang bersumpah Allah rahmat 's Enter tidak mencapai surga ini 
tidak takut Anda, dan tidak akan Anda berduka (49) dan menunjukkan orang-orang 
dari norma-norma untuk orang-orang percaya yang benar seperti Bilal Khabbaab dan 
mengatakan kepada orang-orang api dari orang-orang seperti Abu Jahal dan Walid 
bin invasif: Ohala orang benar dari orang-orang dari Paradise yang mengatakan 
Mereka tidak akan menerima Allah rahmat 's? Maka, mereka – ahli adat – 
membandingkan dan menimbang antara penghuni surga dan penghuni neraka, seolah-
olah mereka melupakan kondisi mereka untuk menunggu keringanan dan bergembira 
dengan para penghuni surga dan menegur penghuni neraka, dan mereka. kondisi 
tidak menyibukkan mereka untuk mengambil posisi pengambilan keputusan dalam 
masalah ini, dan di sini Allah SWT , pemilik norma memasuki surga-Nya untuk 
kesenangan mereka. penghuni surga dan penghuni neraka menegur mereka dan berkata 
kepada mereka:
{
Masuk surga, janganlah kamu takut, kamu juga tidak akan bersedih hati.}
[Al-A'raf: 49] Dan mereka - seperti yang kami katakan - adalah orang-orang yang 
sama baik dan buruknya perbuatan. mazhab yang duduk di atas adat, agar amal baik 
mereka tidak ditimbang sehingga mereka masuk surga, dan amal buruk mereka tidak 
ditimbang agar mereka masuk neraka.
Maka kebenaran berkata:
{Dan para sahabat Api memanggilnya}
(/ 992) Pemilik Api dan tongkat yang kita Oviadwa air atau yang telah disediakan 
Allah berfirman bahwa Allah Hrmanma orang-orang kafir (50) dan memanggil Api, 
para pemilik Surga Mstgethein siswa untuk memberikan mereka dan Aviadwa mereka 
dari air atau dari rezeki Allah kepada mereka di surga, kata penghuni Surga: 
Kami sekarang terikat untuk "Jadilah," dan kami tidak lagi memiliki pilihan, dan 
Allah telah melarang Anda apa pun dari Surga dan mencegahnya dari Anda.
Dan ketika penghuni neraka meminta air, mereka mencari yang pertama dari 
keberadaan, dalam api yang paviliunnya mengelilingi mereka, dan jika mereka 
mencari bantuan, mereka diberi kelegaan dengan air seperti garam yang memanggang 
wajah mereka.
Itulah sebabnya kebenaran mengatakan setelah itu tentang orang-orang kafir yang 
dilarang dari kebaikan surga:
{mereka yang menganut agama mereka}
(/ 993) yang membawa agama mereka ke Hua dan mempermainkan dan menipu dunia 
kehidupan hari ini dan melupakan mereka lupa bertemu hari ini dan apa yang 
mereka ingkari Wahyu Kami (51) dan dengan demikian menunjukkan kepada kita Yang 
Maha Kuasa dalam ayat ini adalah orang-orang kafir yang merampas surga dari 
mereka; Mereka itulah orang-orang yang mengambil agamanya untuk iseng dan main-
main, dan tahap pertama yang dilalui seseorang adalah bermain, kemudian datang 
kepadanya tahap kesenangan.
Dan kita tahu bahwa setiap tindakan diarahkan ke energi aktif, dan sebelum 
energi aktif itu diarahkan padanya, tindakan ini melewati pikiran untuk 
menentukan tujuan upaya.
Inilah yang dimaksud dengan batasan; Entah itu akan memberinya manfaat, atau dia 
akan mengusir bahaya darinya
Dan setiap tujuan yang tidak mendatangkan manfaat dan tidak pula merugikan, 
adalah sebuah permainan
Jadi pengertian bermain: Adalah suatu perbuatan yang pemiliknya tidak bermaksud 
dengan maksud yang sah untuk menghindari bahaya atau mendatangkan keuntungan.
Sama seperti anak-anak bermain dengan mainan mereka, ketika anak memegang meriam 



mainan atau mobil mainan, apakah dia memiliki tujuan yang benar untuk 
mengarahkan energinya kepadanya?
Tidak; Karena jika niatnya benar, anak itu tidak akan menghancurkan mainannya
Anak itu sering merusak mainannya setelah beberapa saat, dan ini adalah bukti 
bahwa ia mengarahkan energinya ke niat yang salah dan tidak membawa manfaat apa 
pun bagi dirinya sendiri dan tidak menolak bahaya darinya.
Tetapi ketika energi diarahkan ke sesuatu yang kurang penting, maka ini adalah 
hiburan, seolah-olah ada sesuatu yang diperlukan dari Anda dan Anda mengarahkan 
energi ke sesuatu yang lain.
Dan yang Allah azab adalah kesenangan
Sedangkan untuk bermain, tidak
Itulah mengapa kita menemukan Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para 
sahabat, meminta orang tua untuk melatih anak-anak mereka dalam sesuatu yang 
dapat bermanfaat bagi bangsa, seperti berenang, memanah dan berkuda, tetapi 
kekecewaan. manusia di zaman kita adalah bahwa mereka membuat bermain menjadi 
tujuan itu sendiri.
Sungguh aneh bahwa bermain telah menjadi hukum yang serius, dan tidak ada yang 
bisa melanggarnya tanpa dihukum; Karena wasit sedang menonton pertandingan, dan 
jika wasit melupakan sesuatu atau melakukan kesalahan, penonton marah
Saya bertanya-tanya: Anda memindahkan hukum kakek ke dalam permainan, jadi 
mengapa Anda meninggalkan kakek tanpa hukum? Kami juga menemukan bahwa 
kekecewaan hiburan itu berat. Karena orang yang teralihkan meninggalkan hal yang 
penting dan pergi ke hal yang tidak penting
Jadi dia duduk di permainan dadu, yaitu meja, dan meninggalkan pekerjaan yang 
menghasilkan mata pencahariannya.
Korupsi semua masyarakat berasal dari kenyataan bahwa beberapa anggota mereka 
mengeksploitasi energi mereka dalam hal-hal yang tidak membawa kebaikan bagi 
diri mereka sendiri atau bangsa mereka.
{Mereka menganggap agama mereka sebagai hiburan dan permainan, dan kehidupan 
duniawi menipu mereka.}
Penipuan mereka untuk kehidupan dunia ini hanya berasal dari sebab-sebab yang 
diciptakan Allah sebagai balasan atas mereka, sehingga masing-masing dari mereka 
mengira bahwa dialah penguasa yang mengatur.
Dan ketika kehidupan dunia ini menipu mereka, mereka melupakan kakek yang akan 
membawa mereka ke tujuan yang bermanfaat selamanya, dan hukuman mereka adalah 
firman Allah SWT:
{
Maka pada hari ini Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
pada hari mereka, dan mereka tidak mengingkari ayat-ayat Kami.}
[Al-A'raf: 51] Apakah itu artinya firman Yang Maha Kuasa:
{kami melupakan mereka}
Dia meninggalkan mereka untuk apa yang mereka lakukan?
Tidak, sebaliknya Neraka akan membawa mereka untuk memfitnah mereka, dan 
melupakan mereka di sini adalah bahwa Dia - Maha Suci Dia - tidak memasukkan 
mereka dengan manifestasi rahmat, kebaikan dan belas kasihan-Nya dan 
meninggalkan mereka ke dalam api yang membakar wajah mereka dan mematangkan 
mereka. kulit.
Dengan demikian, sekali lagi ditegaskan bahwa dunia adalah tempat di mana 
seseorang menganggap tempatnya di akhirat.
Dan jika dia menginginkan kurang dari itu, maka dia harus melakukan pekerjaan 
yang lebih rendah
Seolah-olah seseorang dengan tindakannya menentukan tempatnya di akhirat. Karena 
kebenaran tidak mengganjar ciptaan dengan kezaliman, fitnah atau ketidakadilan, 
tetapi ia mengganjar seseorang sesuai dengan pekerjaannya; Oleh karena itu, ada 
para sahabat surga, dan ada para sahabat neraka, dan ada para sahabat adat.
Dan ilmu yang diturunkan kebenaran ini kepada kita sebagai Al-Qur'an yang 
memperingatkan kita dan memberi kabar gembira ini adalah pedoman bagi setiap 
Muslim agar kita dapat bersaing memperebutkan posisi kita di akhirat kelak 
menjadi yang terhormat.
}
Mereka yang menganggap agama mereka sebagai hiburan dan permainan, dan tertipu 
oleh kehidupan dunia ini, maka hari ini kita akan melupakan mereka sebagaimana 
mereka telah melupakan apa yang telah mereka katakan.
{[Al-A'raf: 51] Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}



Dan mereka tidak mengingkari wahyu Kami
{Ayat-ayat itu adalah tanda-tanda universal:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan 
bulan}
[Fussilat: 37] Atau ayat-ayat dari Al-Qur'an, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Sebuah kitab yang ayat-ayatnya rinci, Al-Qur'an bahasa Arab untuk orang-orang 
yang tahu}
[Fussilat: 3] Atau itu adalah ayat-ayat mukjizat untuk membuktikan kenabian, 
sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali 
bahwa orang dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59] Maka mereka mengingkari semua ayat, dan penyangkalan yang pertama 
adalah pengingkaran terhadap ayat-ayat kosmis yang telah mereka lihat sebelum 
penugasan itu datang, maka mereka hidup siang dan malam.
Dan mereka menghirup udara, dan menikmati kehangatan matahari, dan hujan 
mengairi tanah mereka, dan mereka menemukan alam semesta diatur secara teratur 
yang memberi manusia sebelum manusia memiliki kesadaran atau energi, dan ayat-
ayat ini seharusnya menarik mereka ke fakta bahwa mereka memiliki Pencipta yang 
merupakan hak tertinggi
Dan ketika prosesi misionaris datang kepada mereka, mereka menyangkal mukjizat 
yang menunjukkan kebenaran para utusan
Dan ketika Al-Qur'an datang sebagai mukjizat, mereka menyangkal ayat-ayat rinci 
yang membawa kurikulum
Jadi tidak ada alasan bagi mereka dalam semua itu, karena kebenaran mengatakan:}
Dan kami membawakan mereka sebuah buku, yang kami detailkan.
{ (/994) Dan Kami telah membawa kepada mereka sebuah Kitab, yang telah Kami 
jelaskan secara rinci, tentang pengetahuan, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman (52) artinya mereka tidak memiliki alasan untuk semua ini; Karena 
kitab itu terperinci, dan mereka mungkin berkata: Kitab yang datang kepada kami, 
dan begitu pula rasul yang datang bersamanya
Jadi apa posisi mereka pada ayat-ayat kosmik tetap? Mereka juga menyangkalnya
{Dan Kami telah membawakan mereka sebuah kitab, yang telah Kami jelaskan secara 
rinci.}
Dan
{kami memisahkannya}
Dengan kata lain, Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengungkapkan kata-kata umum atau 
samar-samar, melainkan berisi rincian dari Yang Maha Mengetahui lagi Bijaksana, 
bahwa Dia memisahkan aturan, makna, nasihat dan cerita-Nya sampai Dia datang 
dengan nilai-nilai tanpa kebengkokan.
Ketika seseorang datang kepada kami dan bertanya kepada kami tentang masalah apa 
pun dan mencoba memutarbalikkan kata-katanya sehingga kami dapat datang 
kepadanya dengan fatwa yang membenarkan apa yang dia lakukan, kami mengatakan 
kepadanya: Kami tidak memiliki fatwa yang terperinci; Karena fatwa yang kami 
miliki sudah siap, dan Anda bisa memasukkan masalah Anda dalam fatwa apa pun
{
Maka Kami pisahkan dengan ilmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.}
[Al-A'raf: 52] Dan ada orang-orang yang mendengar Al-Qur'an dan melihat ayat-
ayat dan diberi petunjuk, lalu mengapa orang-orang itu mendapat petunjuk dan 
orang-orang yang sesat? Mereka yang percaya pada keberadaan tertinggi telah 
percaya, seperti yang kami katakan dalam Surat Al-Baqarah:
{Buku itu tidak diragukan lagi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa}
[Al-Baqarah: 2] Karena itu, orang-orang yang diberi petunjuk kepada kebenaran 
beriman kepada Al-Qur'an, dan di antara mereka ada yang menjelaskan kebenaran 
tentang mereka: bahwa ketika mereka mendengarkan Al-Qur'an, mata mereka dipenuhi 
dengan air mata.
Juga ada orang-orang yang hatinya tidak tersentuh iman ketika mereka 
mendengarkan Al-Qur'an
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar 
dari Anda, mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang 
mereka katakan?}
[Muhammad: 16] Dan mereka itulah orang-orang yang mengeraskan hatinya dan tidak 
menembusnya atau memasukinya dan cahaya Al-Qur'an bercampur dengan mereka. 
Karena itu, Anda menemukan kebenaran menanggapi mereka dengan mengatakan, Maha 



Suci Dia:
{
Mereka itulah orang-orang yang hatinya telah dikunci oleh Allah dan mereka 
mengikuti hawa nafsunya.}
[Muhammad: 16] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, 
dan bagi orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada tuli dan itu 
ada pada mereka.}
[Terpisah: 44] Kami telah memberikan pepatah bahwa tindakan dalam beberapa kasus 
adalah sama, tetapi subjek tindakannya berbeda, sehingga hasilnya berbeda.
Sebagai contoh: jika Anda berada di musim dingin, dan Anda pergi keluar dan 
menemukan cuaca dingin, dan Anda merasa ujung jari Anda hampir membeku karena 
kedinginan, maka Anda menyatukan jari-jari Anda dan meniupnya, dan Anda mungkin 
melakukannya dengan enggan. dari semua kehangatan tanganmu
Demikian juga, ketika secangkir teh yang sangat panas datang kepada Anda, dan 
Anda suka meminumnya, Anda meniupnya untuk membuatnya dingin.
Kepulan dari mulut Anda adalah satu; Anda menjadi hangat untuk tangan Anda, Anda 
menjadi dingin untuk secangkir teh, dan tindakannya sama, tetapi resepsinya 
berbeda
Begitu pula dengan Al-Qur'an, barang siapa yang memiliki kesiapan untuk beriman, 
maka dia akan mendapat petunjuk darinya, dan barang siapa yang tidak memiliki 
kesiapan, hatinya tertutup untuk iman.
Dan sikap mereka yang tidak bisa menerima belas kasihan adalah tidak wajar. Apa 
yang mereka tunggu setelah kekafiran ini, setelah hasutan, setelah kesombongan, 
setelah taubat, dan setelah menjadikan agama sebagai hiburan dan permainan? Apa 
yang mereka tunggu? Inilah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang menjelaskan 
konsekuensinya kepada mereka:
{Apakah mereka melihat tetapi menafsirkannya sehari}
(/ 995) Apakah mereka hanya ditafsirkan pada interpretasinya datang yang 
mengatakan dilupakan oleh para rasul Tuhan kita telah datang ke kanan kita tidak 
bersyafaat kita atau menanggapi Vishvawa Janganlah kita bahwa kita telah 
kehilangan pekerjaan sendiri menyesatkan mereka apa yang mereka ciptakan ( 53) 
Apa arti dari interpretasi?
Tafsir adalah apa yang mengarah pada sesuatu, itu adalah konsekuensi yang 
disiapkan kebenaran, jadi rahmat dan surga untuk orang-orang yang beriman, dan 
api adalah untuk orang-orang yang tidak percaya, dan kebenaran adalah siapa yang 
mengatakan dan memiliki kata-katanya karena seluruh alam semesta ada. di 
tangannya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka melihat sesuatu selain interpretasinya?}
Artinya, apakah mereka hanya menunggu referensi yang mengarah ke pekerjaan 
mereka? Rujukan terakhir mereka adalah siksaan setelah hisab pada hari datangnya 
tafsir, tujuan, dan akibat dari apa yang mereka lakukan.
Dan ketika Hari Kebangkitan datang dan kebenaran menjadi jelas dan kebenaran apa 
yang datang dengan janji dan ancaman Rasul, apa yang akan mereka katakan?
Mereka akan mengatakan apa yang Yang Mahakuasa telah disebutkan di lidah mereka:
{Mereka yang melupakannya sebelumnya berkata: Para utusan Tuhan kita telah 
datang dengan kebenaran}
Artinya, mereka akan mengumumkan ratifikasi ketika ratifikasi ini tidak berguna; 
Karena mereka tidak akan berada di rumah tugas, mereka akan mengakui iman pada 
saat yang tidak menguntungkan mereka
{Mereka yang melupakannya sebelumnya berkata: Para utusan Tuhan kita telah 
datang dengan kebenaran, jadi apakah kita memiliki syafaat, sehingga mereka 
dapat memberi syafaat?}
[Al-A'raf: 53] Kemudian mereka mengakui bahwa para Rasul membawa pendekatan yang 
benar, dan mereka bertanya tentang pemberi syafaat
Dan kita tahu bahwa pemberi syafaat harus dicintai oleh orang yang bersyafaat 
dengannya, dan kita di dunia ini menemukan seseorang yang mencari seseorang 
untuk bersyafaat untuk dirinya sendiri dengan orang terpandang yang dicintai dan 
disayanginya, atau yang memiliki perkataan dan kasih sayang atas dia, dan dia 
tidak menanggapi perkataannya.
Siapa yang akan datang pada Hari Kebangkitan dengan syafaat untuk ini?
Tidak seorang pun, dan kami akan menemukan mereka mengambil syafaat dari orang-
orang yang telah mengambil mereka sebagai setara dengan Allah



Ini juga akan menyatakan kebencian mereka kepada mereka, dan jika Allah telah 
memungkinkan mereka untuk bersyafaat, mereka tidak akan memberikannya kepada 
orang-orang kafir; Di dunia ini, orang-orang ini sepakat dengan urusan manusia 
dan kesesatan mereka
Adapun hari kiamat, tidak ada yang tunduk pada kehendak siapa pun, bahkan 
mangsanya tidak tunduk pada kehendak pemiliknya, tetapi tunduk pada hak yang 
lebih tinggi.
Dan di akhirat tidak ada keinginan bagi siapapun
Kami telah menyebutkan pepatah dan berkata: Misalkan sebuah kompi di tentara 
memiliki komandan junior berpangkat perwira, dan prajurit kompi diharuskan untuk 
melaksanakan kata-katanya, maka mereka pergi berperang dan perwira junior 
memberi mereka perintah yang salah karena memaksakan wasiat pada mereka, 
sehingga mereka melakukan apa yang diperintahkan.
Dan saat mereka kembali dan Panglima Tertinggi meminta pertanggungjawaban 
mereka, mereka akan berkata: Kami melakukan apa yang diperintahkan oleh perwira 
yang bertanggung jawab atas perintah kami, dan begitu juga mangsa di akhirat: 
tangan, kaki, lidah, dan kulit mereka akan menanggung. saksi terhadap mereka.
Maka manusia akan mengadu kepada Allah pada hari tidak ada seorang pun yang 
memiliki raja selain dia, dan pada hari itu para pendusta akan mengatakan 
kebenaran yang tidak bermanfaat bagi mereka.
{Utusan Tuhan kita telah datang dengan kebenaran}
[Al-A'raf: 53] Dan mereka akan mencari syafaat, tetapi mereka tidak akan 
menemukan, melainkan yang pertama mencemooh orang-orang yang menyembah selain 
Allah adalah para penyembah itu sendiri.
Oleh karena itu, kita menemukan firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah , kamu akan masuk neraka.}
[Para Nabi: 98] Dan apakah dosa berhala itu?
Berhala tidak memiliki dosa, tetapi masing-masing ingin menyembuhkan dirinya 
sendiri dengan menjadi alat siksaan bagi mereka yang memberinya selain haknya.
Itulah sebabnya kami menemukan bahwa batu-batu yang disembah mengatakan: 
"Sembahlah kami sementara kami menyembah Allah di antara orang-orang yang 
melakukan sihir." Karena orang yang bangun di pagi hari dari antara bangsa-
bangsa lain mungkin memilih sesuatu selain ini, tetapi kami ditindas untuk taat, 
dan mereka menganggap diam kami sebagai bukti terhadap kami.
Batu-batu itu menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk menolak 
disembah oleh siapa pun, atau menyembah dia untuk mereka, dan mengumumkan 
kepadanya kebodohannya.
Dan penyair berkata: Mereka telah melakukan kebodohan seperti yang mereka 
lakukan terhadap putra Maryam, dan murid-murid yang membesar-besarkan dihukum, 
dan mereka yang berlebihan dalam dirinya diselamatkan oleh belas kasihan Yang 
Maha Pengampun, dan beginilah kebenaran akan datang. kepada mereka dengan jelas 
pada hari kiamat.
Mereka akan meminta untuk kembali ke dunia ini, dan ini mengecewakan; Karena 
pengakuan seperti itu bukan bagian dari iman, karena iman ada dalam yang gaib, 
bukan di tempat kejadian
Dan bahkan jika mereka kembali, mereka tidak akan percaya!
Yang benar adalah:
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan kembali ke apa yang mereka 
dilarang.}
[Al-An'am: 28] Seolah-olah mereka lupa saat mereka mengakui bahwa mereka 
termasuk orang-orang non-Yahudi, dan akhir dari Allah datang tentang mereka.
}
Mereka telah kehilangan diri mereka sendiri, dan apa yang biasa mereka buat 
telah hilang dari mereka.
{[Al-A'raf: 53] Kerugian telah menimpa mereka setelah mereka melewatkan apa yang 
mereka fitnahkan terhadap Allah di dunia ini.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan
{/ (996) Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, 
kemudian menyalakan singgasana menutupi malam hari meminta putus asa dan 
matahari dan bulan dan bintang-bintang Mskharc perintah-Nya, ciptaan-Nya dan 
perintah-Nya. Maha Suci Allah, Tuhan Semesta Alam (54) Di sini Allah memimpin, 
di sini keilahian:
{Tuhanmu adalah Allah }



Dan tidak ada yang berselisih tentang masalah Ketuhanan, karena kebenaran 
mengatakan pada lidah orang-orang kafir dan musyrik:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, 
mereka akan menjawab, Allah .}
[grup: 38]
Demikian juga, jika Anda bertanya kepada mereka siapa yang menciptakannya? 
Mereka akan berkata: Allah , dan tidak ada yang mengklaim dirinya masalah 
Ketuhanan, karena Ketuhanan datang untuk menguntungkan mereka, tetapi keilahian 
masuk ke dalam metode yaitu: "Lakukan dan jangan lakukan"; Karena tugas itu dari 
Allah Tuhannya, dan tugas itu adalah berkah dari-Nya dan itu untuk kepentinganmu 
sendiri, jadi tidak ada dalam tugas itu milik Allah.
Perbuatan Anda, baik atau buruk, tidak akan memberi Allah atribut yang tidak 
dimilikinya; Karena kualitas kesempurnaan menciptakan Anda
Dan jika Anda ragu tentang tuhan ini, maka Tuhanmu adalah Allah - dan Allah 
memiliki contoh tertinggi - di luar perbandingan, seolah-olah ibu berkata kepada 
anak: Ayahmu menyuruhmu untuk tidak begadang di luar rumah, jadi anak menolak
Sang ibu memperingatkan putranya: Ayahmu yang membawakanmu makanan, minuman, dan 
pakaian dan memberimu uang tangan
dll.
Saya memberikan pepatah ini untuk menjelaskan bagaimana yang bertanggung jawab 
adalah Penyedia, dan tidak ada orang lain yang menafkahi dirinya sendiri. Karena 
itu, Anda seharusnya menerima biayanya, karena Anda telah dikreditkan dengan 
memberi Anda dan membuat dunia tunduk kepada Anda.
Dan sebelum pemisahan kebenaran, Maha Suci Dia, Dia menciptakan manusia, dan di 
sini Dia memisahkan untuk kita penciptaan langit dan bumi, karena keadaan 
keberadaan manusia adalah langit dan bumi, dan semua hal baik datang kepadanya 
dari surga dan bumi, dan jika Allah telah mengajari kita bagaimana Dia 
menciptakan kita, di sini Dia mengajari kita bagaimana Dia menciptakan langit 
dan bumi, dan menciptakan manusia dan menciptakan Langit dan bumi adalah dua 
masalah yang menyita perhatian ilmu pengetahuan modern. Di antara para ulama ada 
yang mengatakan: Bumi terpisah dari matahari, dan sebagian dari mereka 
berhipotesis bahwa manusia berasal dari kera, dan kepada mereka ini kami 
katakan: Ini adalah hukum darimu yang tidak diterima; Karena Anda tidak 
menyaksikan penciptaan, dan karena itu Anda harus mendengarkan mereka yang 
menciptakan ciptaan untuk memberi tahu Anda bagaimana dia menciptakan ciptaan
Dia Yang Mahakuasa berkata:
{Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan 
kemudian Astoya di atas takhta menutupi siang Malam bertanya dengan putus asa 
dan matahari dan bulan dan bintang-bintang Mskharc perintah-Nya, ciptaan-Nya dan 
perintah-Nya. Maha Suci Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Al-A'raf: 54] Ayat tersebut berkaitan dengan penciptaan pertama, yaitu langit 
dan bumi - sebagaimana dijelaskan - yang merupakan keadaan eksistensial khalifah 
manusia, dan manusia datang ke alam semesta ini dengan segala kekuatan dan 
hukum. Seolah-olah Allah telah mempersiapkan alam semesta untuk Khalifah sebelum 
ia menciptakan Khalifah sehingga Khalifah akan datang dan menemukan alam semesta 
ditaklukkan kepadanya; Dan tidak ada satupun yang dapat menyimpang dari kehendak 
Allah dalam segala hal
{Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan}
Dan yang dimaksud dengan “ciptaan” adalah Dia menciptakan sesuatu yang tidak ada 
dan membersihkannya tanpa contoh yang mendahuluinya.
Tuhan kita, Maha Suci-Nya, menetapkan segala sesuatu dengan urutan yang belum 
pernah terjadi sebelumnya, ini adalah arti dari penciptaan, dan kata 
"penciptaan" substansi aktifnya adalah: pencipta, dan kemuliaan bagi-Nya dan 
Yang Mahakuasa menggabungkannya dengan Dia sebagai satu-satunya pencipta. Dia 
berkata:
{
Maka terpujilah Allah , sebaik-baik pencipta}
[Al-Mu'minun: 14] Kemudian ada Pencipta tertinggi, yaitu Allah , tetapi Dia, 
Maha Suci-Nya, juga mempersekutukan Pencipta selain Dia dengan-Nya, dan Dia, 
Yang Maha Tinggi, berfirman:}
Allah memberkati yang terbaik dari pencipta
{
Bagaimana?; Karena penciptaan adalah ciptaan dari sesuatu yang tidak ada, dan 
orang yang membuat mikrofon dikatakan ciptaannya, dan orang yang membuat cangkir 



dikatakan ciptaannya, dan orang yang membuat lampu dikatakan ciptaannya. 
menciptakannya, karena dia sendiri adalah sesuatu yang tidak ada, maka dia 
menciptakannya.
Perbedaannya, bagaimanapun, adalah bahwa Pencipta manusia tidak ada dan tidak 
membawa materi baru; Barangsiapa mengambil bahan-bahan yang ada di alam semesta 
dan merancang lampu darinya, mencairkan pasir dan mengosongkan udara di dalam 
kaca, dikatakan kepadanya: Dia menciptakan lampu dan menciptakan yang tidak ada.
Tetapi Sang Pencipta adalah pencipta terbaik, karena Dia menciptakan dari 
ketiadaan, dan Dia tidak melarang ciptaan-Nya ketika mereka menemukan sesuatu 
yang tidak ada, dari menggambarkan salah satu dari mereka sebagai Pencipta, dan 
Maha Suci Dia ketika Dia menciptakan Dia menciptakan dari ketiadaan. Cangkir 
tetap seperti ini, dan kita tidak bisa - seperti yang saya katakan sebelumnya - 
untuk membawa cangkir laki-laki dan cangkir perempuan, dan menempatkan mereka 
bersama-sama di suatu tempat dan berkata kepada mereka: Mereka memberi kami 
cangkir kecil.
Tapi apa yang Tuhan kita ciptakan memberinya rahasia kehidupan dan membuatnya 
menurut hukum menghasilkan orang lain dan tumbuh dan berkembang
Jadi dia adalah pencipta terbaik
Dan Allah SWT memberi kita berita tentang penciptaan langit dan bumi
Yang Mahakuasa menjelaskan bahwa langit itu tujuh dan telah datang kelompok
Adapun bumi, itu tunggal
Tetapi Yang Mahakuasa berkata dalam ayat lain:
{ Allah yang menciptakan tujuh langit dan bumi yang sama.}
[Al-Talaq: 12] Sebagaimana Dia menciptakan tujuh langit, Dia menciptakan tujuh 
bumi, dan mengapa Dia menjadikan langit dalam bentuk jamak dan meninggalkan kata 
bumi tunggal?
Mengapa dia tidak mengatakan: Tujuh negeri? Karena kata "tanah" itu berat di 
lidah, maka dia meninggalkannya karena beratnya dan menyatukan langit karena 
ringan dan mudah pengucapannya.
Dan hanya langit yang mengelilingimu dan aku menaungimu. Inilah arti langit 
dalam bahasa
Tapi apakah hanya langit yang Allah kehendaki yang harus kamu lakukan?
Bintang itu milikmu; Dapat dikatakan: Matahari adalah salahmu, dan bulan terbuka 
untuk kita semua
Kami menarik perhatian di sini dan mengatakan kepada orang-orang yang senang 
menjadikan surga sebagai planet bahwa mereka tidak selalu terbuka; Matahari 
terbit di satu waktu dan berkurang di lain waktu
begitu juga bulan
Jadi gambarannya surut dari matahari atau bulan untuk beberapa waktu, dan tidak 
benar untuk menggambarkan salah satu dari mereka sebagai langit selalu
Dan hal lainnya adalah ketika mereka mengatakan tentang planet-planet yang 
dikenal tujuh planet dan berkata: Ini adalah langit, mereka telah melakukan 
kesalahan dengan mengatakan ini.
Kebenaran telah menjelaskan kepada kita dengan mengetahui bahwa matahari 
memiliki fungsi lain
Suatu ketika para ulama melihat delapan satelit, dan sekali sembilan, dan sekali 
lagi sepuluh, dan dengan demikian gagasan bahwa satelit adalah langit 
dihancurkan, dan langit tetap berada di atas semua ini, dan kebenaran adalah 
pepatah:
{Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang paling bawah dengan perhiasan 
bintang-bintang}
[Al-Saffat: 6] Ini - kemudian - adalah perhiasan untuk langit yang paling 
rendah, dan langit yang dimaksudkan Tuhan kita bukanlah apa yang mereka katakan 
tentangnya, tetapi langit adalah ciptaan lain yang tidak dapat dijangkau oleh 
siapa pun, dan digunakan jin. duduk di masa lalu untuk mendengar kursi.}
Siapa pun yang mendengarkan sekarang akan menemukan bintang jatuh
{
Ini terjadi setelah misinya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan sebenarnya dia yang mengatakan itu kepada kita
Kebenaran tidak menjelaskan kepada kita realitas surga ini dan sistemnya, 
artinya Tuhan kita ingin pikiran kita memahami takdir ini saja, dan kemuliaan 
bagi-Nya adalah Pencipta langit di atas kita, dan Dia adalah Yang Maha Tinggi 
dan Maha Agung. , Pencipta tanah kita.
Dan di mana tanah-tanah ini?



Apakah itu tanah yang tersebar? Dan ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa 
setiap galaksi memiliki sejuta tata surya, dan setiap tata surya memiliki bumi, 
jadi ada banyak daratan, dan kami mencatat bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
ketika Dia berbicara tentang bumi, semua orang ditujukan ke bumi di mana dia 
berada, dan itulah sebabnya beberapa ulama berkata: Di dunia yang tinggi ini ada 
tanah, dan setiap tanah, kebenaran telah mengutus kepada mereka seorang utusan
Yang benar adalah:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit dan bumi, dan 
apa yang Dia tumbuhkan di antara mereka dari makhluk, dan Dia mampu mengumpulkan 
mereka kapan saja Dia kehendaki, seperti yang Dia kehendaki.
}
[Al-Shura: 29] Dan sains memberi kita lebih banyak penemuan setiap hari
Jadi, langit adalah semua yang ada padamu, dan bumi adalah semua yang membawamu
Selama ada tujuh langit dan langit pertama adalah kehampaan dan ruang yang 
besar, dan setelah itu datang surga kedua, surga pertama akan tetap ada, dan 
setiap surga memiliki bumi dan ada surga lain di dalamnya.
Dan kita tidak wajib melakukan ini, kita wajib mengetahui bahwa bumi tempat kita 
diciptakan oleh Allah
Dan kebenaran berkata:}
Dia menciptakan langit dan bumi dalam enam hari
{[Al-A'raf: 54] Dan perkataannya:}
dalam enam hari
{Ini adalah keadaan untuk penciptaan
Hari ini kita tahu bahwa itu adalah periode dari matahari terbit hingga terbenam 
dan kemudian hingga matahari terbit, dan durasinya adalah dua puluh empat jam
Tapi kita harus tahu beberapa istilah kebenaran Al-Qur'an
Dia mengatakan Allah Yang Mahakuasa :
{
Berjalanlah di sana siang dan malam yang aman.}
[Saba: 18] Artinya, ada malam dan ada siang, maka siang yang sebenar-benarnya 
berbeda dengan siang yang kita miliki; Karena kami menyebut waktu dari matahari 
terbit hingga terbenam dan matahari terbit lagi
Ini adalah bagaimana hari dalam kebiasaan astronomi: dari matahari terbit sampai 
matahari terbit, atau dari matahari terbenam sampai matahari terbenam, dan 
mengatakan yang sebenarnya:}
Berjalanlah di dalamnya siang dan malam yang aman
{
Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, menjadikan malam sebagai pemisah dan siang, dan 
apakah ada orang yang mengetahui hari sampai matahari ditemukan?
Dan jika matahari yang menentukan hari, bagaimana hari diketahui sebelumnya, 
terutama karena langit dan bumi ketika mereka diciptakan, tidak ada matahari 
atau planet?
Dan di sini kita harus tahu bahwa ini adalah perkiraan-Nya, Maha Suci Dia, dan 
Dia berbicara kepada kita dengan itu setelah kita mengetahui lamanya hari.
Tidakkah kamu membaca firman Allah SWT:
{
Dan mereka memiliki rezeki mereka di dalamnya pagi dan sore.}
[Maryam: 62] Dan tidak ada hari esok atau petang di akhirat, maka Yang Maha 
Kuasa telah menetapkan besok dan petang, dan seterusnya}
dalam enam hari
{Dan ini adalah ayat-ayat yang menentukan dalam Al-Qur'an tentang waktu 
penciptaan; Enam hari, tetapi ayat yang merinci penciptaan, ternyata menjadi 
delapan hari
Baca bersama saya:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara 
dengan Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan 
sebanyak rezeki dalam empat hari, baik Penanya * dan kemudian Astoya ke langit 
dan merokok, dan mengatakannya dan tanah kamu bersama-sama, rela atau loth * 
Vqdahn tujuh surga dalam dua hari}
[Fussilat: 9-12] Tampak dari ayat rinci bahwa itu adalah delapan hari, sedangkan 
ayat-ayat pada umumnya, mereka semua mengatakan: Itu adalah hari-hari, dan sejak 
saat itu para orientalis masuk, dan secara keliru mengklaim bahwa Al-Qur'an an 
berisi perbedaan, dan mereka mencoba membuatnya menjadi suara keras.
Dan kami berkata: Dia - Maha Suci Dia - menciptakan bumi dan apa yang ada di 



dalamnya dalam empat hari yang lengkap, tanpa penambahan atau pengurangan. 
Ketika kebenaran berkata:}
Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari
{[Al-A'raf: 54] Jadi apakah ciptaan Allah membutuhkan perawatan untuk 
membutuhkan waktu yang lama?
Tuhan kita menciptakan dengan "Jadilah", dan kita manusia sesuai dengan 
kemampuan kita untuk menciptakan sesuatu, dan setiap proses yang kita lakukan 
membutuhkan waktu, tetapi siapa pun yang menciptakan dengan "Jadilah" urusannya 
sangat mudah - Maha Suci Dia - tetapi mengapa apakah penciptaan datang dalam 
enam hari? Kita tahu bahwa ada perbedaan antara kelahiran sesuatu dan 
persiapannya untuk kelahiran
Kami sebelumnya telah memberikan contoh - dan Allah memiliki contoh terbaik - 
dengan pembuat yogurt, yang membawa cangkir susu hangat, kemudian menempatkan 
sebagian ragi di masing-masing, dan menempatkan cangkir-cangkir itu di atmosfer 
yang tepat.
Akankah pria ini melakukan pekerjaan selama dua belas jam di setiap cangkir, 
berapa waktu yang dibutuhkan cangkir untuk berfermentasi?
Tentu saja tidak, cukup di setiap cangkir ada unsur fermentasi yang bereaksi 
sendiri sampai matang
Dan untuk melihat penciptaan janin dari perkawinan sel telur dan sperma
Dan urusan itu memakan waktu sembilan bulan, dan Maha Suci Dia, Yang Mulia tidak 
bekerja dalam menciptakan janin selama sembilan bulan, tetapi membiarkan hal itu 
mengambil tahapan interaksinya.
Oleh karena itu, Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari. Ini tidak 
berarti bahwa enam hari penuh dengan penciptaan. Sebaliknya, Yang Mahakuasa 
berfirman: “Jadilah,” dan setelah itu Dia meninggalkan komponen langit dan bumi 
untuk mengambil takdir dan tahapannya; Karena ulang tahunnya akan enam hari lagi
Dan di dalam Al-Qur'an ada salah satu ayat yang memberi kita gambaran sekilas 
tentang masalah ini, maka Allah SWT berfirman:
{Dan sesungguhnya, Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam hari, dan Kami tidak menyentuh kebingungan apapun.}
[Q:38] Artinya, Dia menciptakan langit dan bumi tanpa lelah; Karena tidak 
berurusan dengan masalah penciptaan, melainkan terjadi dengan perintah 
“Jadilah”, maka langit dan bumi menjadi
Dan ayat segera setelah itu mengatakan:
Jadi bersabarlah dengan apa yang mereka katakan
{Seolah-olah firman-Nya, Maha Suci-Nya, di sini datang untuk hiburan Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjelaskan 
kepadanya: Mereka berbohong kepada Anda, dan Anda mungkin ingin kami untuk bawa 
mereka.
Tetapi kebenaran telah membuat buku untuk setiap masalah, karena Dia menciptakan 
langit dan bumi dalam enam hari
Dan dalam hidup kami, kami berkata kepada orang-orang yang terburu-buru: Ya 
Tuhanku, Tuhan kami menciptakan langit dan bumi dalam enam hari.
Jangan terburu-buru
Jadi, Tuhan kita adalah yang mampu menyelesaikan penciptaan langit dan bumi 
dalam sekejap, tetapi Dia memerintahkan "menjadi" dan membiarkan zat bereaksi 
selama enam hari.
Mengapa kita tidak mengatakan: Dia datang dengan semua ini untuk mengajari kita 
agar lambat dan tidak terburu-buru? Karena Dia-lah yang mampu mengeluarkan 
langit dan bumi dalam sekejap, Dia menciptakannya dalam enam hari. Karena itu 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi bersabarlah dengan apa yang mereka katakan}
[Q: 39] Artinya, jangan membebani diri sendiri, karena Dia, Maha Suci Dia, 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan orang-orang yang tidak tahu 
berterima kasih ini akan mendapatkan hari mereka di mana mereka akan dihukum 
karena perbuatan jahat mereka, dan itu pasti akan datang.
Dan ada yang bertanya-tanya: Bagaimana alam semesta diciptakan, termasuk pilar-
pilarnya dan makhluk-makhluknya?
Dan kami katakan: Pencapaian yang diinformasikan Yang Mulia sekali, dan makhluk 
bereaksi terhadap kekuatan sekali, dan kontinuitas emosi pendengar dikalikan 
dengan kekuatan Allah , di setiap bagian tindakan, dan materi memakan waktu enam 
hari.
Setelah itu, masalah itu diselesaikan dan diselesaikan, dan Maha Suci Dia, Dia 



berfirman:}
Kemudian mereka naik takhta
{[Al-A'raf: 54] Dan kita harus tahu apa Arsy itu
Maha Suci Dia, Dia berkata tentang Ratu Sheba:
{
Dan memiliki takhta yang besar}
[An-Naml: 23] Jadi singgasana adalah tempat tidur raja. Karena raja tidak duduk 
di atas takhta sampai setelah semuanya beres
Seolah dia berkata:}
mereka naik takhta
{ metafora untuk semua hal; Dia menciptakannya dan masalahnya selesai
Tetapi para ulama, ketika mereka masuk
datar
{, mereka berbeda dalam pemahaman mereka; Karena jika singgasana adalah kursi 
tempat Allah duduk, itu akan mendiskriminasi Allah dan menempatkannya dan 
memasukkannya ke dalam beberapa kejahatan.
Maha Suci Dia, Dia di atas apa-apa
Oleh karena itu, para ulama mulai mencari arti kata tersebut.
datar
{Di antara mereka ada yang mengatakan: Artinya adalah bahwa dia bermaksud dengan 
ciptaan dan penemuannya, dan beberapa dari mereka berkata: Yang dimaksud dengan 
itu adalah bahwa dia telah melampaui dan mengangkat urusannya, dan di antara 
mereka ada yang mengatakan: "Perintahnya naik" ke surga dan didasarkan pada 
perkataannya yang benar:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap.}
[Fussilat: 11] Semuanya memiliki arti yang sama
Dan sekelompok cendekiawan ingin keluar dari perumpamaan itu; Mereka berkata: 
Yang dimaksud dengan “Istiwa” adalah bahwa Dia menetapkan diri-Nya atas 
keberadaan, dan itulah sebabnya mereka melihat bahwa kehadiran Arsy dan duduk di 
atasnya adalah ciri stabilitas raja.
Agar tidak masuk ke labirin perumpamaan, atau labirin gangguan, kita katakan: 
Kita harus mengambil segala sesuatu yang dikaitkan dengan Allah dalam kerangka:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura:11] Ketika Allah SWT berfirman:
{Tangan Allah ada di atas tangan mereka}
[Al-Fath: 10] Kami memahami bahwa tangan memiliki konotasi, dan Al-Qur'an adalah 
bahasa Arab di mana Dia berbicara kepada kita, Maha Suci Dia, sehingga 
mengatakan bahwa Allah memiliki tangan adalah bukti kekuasaan-Nya.
Dan penggunaan kata tangan yang tepat di sini adalah metafora untuk kemampuan
Dan manusia harus mengambil segala sesuatu yang dikaitkan dengan Allah dari apa 
yang mirip dengan itu pada manusia, dalam kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Kemudian kami katakan: Maha Suci Dia, Dia memiliki tangan yang bukan rekayasa 
manusia, dan Dia memiliki keberadaan, tetapi tidak seperti keberadaan manusia, 
dan Dia memiliki mata yang tidak seperti mata manusia.
Dan dia memiliki wajah yang tidak seperti wajah orang lain
Karena itu, ketika guru kami Imam Malik ditanya tentang masalah ini, dia berkata 
kepada orang-orang yang bertanya kepadanya: “Al-Istiwa diketahui, dan bagaimana 
tidak diketahui, dan menanyakannya adalah bid’ah.” Dan saya melihat Anda sebagai 
orang jahat! membawanya keluar
Ya, menanyakan hal itu adalah sebuah inovasi karena membawa kita ke dalam 
labirin metafora dan labirin interupsi. Apakah salah satu sahabat Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
bertanya tentang makna al-istiwa '?
Tidak; Karena mereka mengerti makna, dan tidak ada maknanya terjebak dalam 
pikiran mereka sampai mereka bertanya kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tentang hal itu.
Mereka memahaminya dengan naluri mereka bahwa Allah menciptakan mereka dalam 
kerangka yang sesuai dengan keagungan dan kesempurnaan Allah .
Dan jika seseorang mengatakan: Rasulullah Allah tahu makna atau tidak tahu?
Jika dia tahu, dia akan memberi tahu kami tentang hal itu, dan jika dia tidak 
memberi tahu kami, dia pasti ingin menyembunyikannya
Bahkan jika dia tidak mengetahuinya
Apakah Anda bertanya pada diri sendiri bahwa kita tahu apa yang Nabi, sallallahu 



alaihi wa sallam, dan keluarga dan para sahabatnya, tidak tahu? Atau bahwa dia, 
semoga Allah 'alaihissalam dan keluarga dan sahabatnya, meninggalkan masing-
masing untuk memahami apa yang dia inginkan, tetapi dalam kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{Dan orang-orang yang melarang penafsiran mengatakan: Waspadalah terhadap 
mengubah tangan menjadi kekuatan; Karena jika dia berkata: Dia memiliki tangan, 
maka katakanlah: Tangan kita tidak dalam bingkai.}
Tidak ada yang seperti Dia
{; Karena Dia, Maha Suci Dia, memiliki kehidupan, dan Anda memiliki kehidupan, 
apakah Anda menjalaninya seperti milik Anda?
Tidak, lalu mengapa membuat tangannya seperti milikmu?
Oleh karena itu, kita harus masuk ke dalam setiap atribut Allah , dan meniadakan 
penghalang darinya dan meniadakan analogi darinya.
Kemudian, mereka yang melarang penafsiran, kami katakan kepada mereka masing-
masing: Anda akhirnya harus menafsirkan; Karena kebenaran berkata:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88] dan Nyonya}
semuanya binasa kecuali wajahnya
{Segala sesuatu yang disebut sesuatu binasa, dan hanya wajah-Nya, Maha Suci-Nya, 
tetap.
Dan Anda telah memasuki labirin yang tidak ada yang lain
Jadi kita katakan: Mari kita ambil teks dan letakkan dalam bingkai.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Ayat Istiwa di Atas Arsy ini disebutkan dalam banyak surah (surah) , dan secara 
khusus disebutkan dalam "tujuh tempat"; Dalam Surat Al-A'raf yang kita bahas, 
Surat Yunus, Surat Al-Ra'd, Surat Taha, Surat Al-Furqan, Surat Al-Sajdah, dan 
Surat Al-Hadid
Dan di sini kebenaran mengatakan setelah berbicara tentang naik takhta:}
malam menutupi siang
{
Allah - Maha Suci Dia - telah menciptakan langit dan bumi untuk Khalifah di bumi 
dan telah mempersiapkan baginya prinsip-prinsip kehidupan yang diperlukan dan 
telah menunjukkan kepadanya apa yang dia butuhkan, jadi apa yang akan dilakukan 
Khalifah ini?
Dia harus melakukan semua kebutuhan hidup, dan jika dia bekerja, dia akan 
berusaha, dan upaya itu membutuhkan istirahat
Siapa pun yang bekerja selama satu jam harus beristirahat selama satu jam
Dan jika dia bekerja selama dua jam dan tidak beristirahat selama satu jam, dia 
mengalahkan dirinya sendiri
Kita melihat bahwa mesin yang bekerja tiga shift sehari, yaitu mesin yang 
bekerja selama dua puluh empat jam tanpa henti, memiliki keausan lebih banyak 
daripada mesin yang bekerja dua shift, dan mesin yang bekerja satu shift selama 
delapan jam memiliki umur yang lebih panjang.
Semua orang butuh istirahat
Allah SWT berkehendak untuk menjelaskan kepada kita bahwa malam dan siang 
bergantian untuk tujuan ini:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu 
beristirahat di dalam Dia dan mencari karunia-Nya.}
[Al-Qasas: 73] Artinya, berdiam di malam hari, dan mencari rahmat di siang hari, 
karena jika Anda tidak beristirahat di malam hari, Anda tidak akan bisa bekerja 
di siang hari.
Itulah sebabnya, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kami: Aku menciptakan malam 
dan siang, dan aku menjadikan malam sebagai tempat istirahat untuk beristirahat 
dan menjauhkan diri dari gerakan, dan kebenaran mengatakan di sini:}
malam menutupi siang
{[Al-A'raf: 54] Yang dimaksud di sini adalah bahwa siang menutupi malam, dan 
untuk alasan ini kami berbicara sebelumnya tentang pergantian malam dan siang, 
untuk memperoleh darinya bukti bahwa bumi itu bulat .
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang pengganti bagi siapa saja yang ingin 
diingat atau ingin bersyukur}
[Al-Furqan: 62] Dan malam menggantikan siang, dan siang mengikuti malam, dan di 
Mesir kita berada di siang hari, misalnya, dan kali ini di negara lain adalah 
malam, dan jika Anda rantai ke malam pertama dan hari pertama, dan yang mana di 



belakangnya untuk yang kedua? Anda tidak akan menemukan; Karena keduanya 
diciptakan bersama
Jika bumi diciptakan dalam bentuk datar dan matahari diciptakan menghadap ke 
permukaan bumi, maka siang akan diciptakan lebih dulu, kemudian malam akan 
menyusul, dan jika matahari diciptakan tidak menghadap ke permukaan, maka malam. 
akan datang lebih dulu, lalu matahari akan terbit di permukaan untuk menciptakan 
hari
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menginginkan malam dan siang menjadi penerus 
akhirat, dan itu tidak mungkin kecuali Allah , Maha Suci-Nya, menciptakan malam 
dan siang sekaligus.
Bumi harus bulat; Untuk siang menutupi bagian yang menghadap matahari, dan malam 
untuk menutupi bagian yang tidak menghadap matahari, dan ketika bumi berputar, 
siang datang di belakang malam, dan malam di belakangnya ke siang.
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang pengganti bagi siapa saja yang ingin 
diingat atau ingin bersyukur}
[Al-Furqan: 62]}
malam menutupi siang
{Siang menutupi malam, dan telah dihilangkan untuk mengandalkan ayat-ayat 
sebelumnya, di antaranya adalah kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Malam juga tidak mendahului siang}
[Ya-S: 40] Artinya, malam tidak mendahului siang, dan siang tidak mendahului 
malam, dan ini adalah bukti bahwa keduanya diciptakan sekaligus.
Kebenaran mengatakan di sini:
Dan matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk pada perintah-Nya, kecuali 
kepada-Nya penciptaan dan perintah.
{Tak satu pun dari makhluk-makhluk ini memiliki pilihan untuk bekerja atau 
tidak, tetapi mereka semua menjadi budak. Oleh karena itu, Anda menemukan hukum 
kosmik yang tidak melibatkan manusia, dan pilihannya masuk ke dalam urusan 
mereka, dan mereka berjalan dalam urutan yang tepat. Bumi dan matahari, dan akan 
ada gerhana matahari, dan setiap hal ini memiliki perhitungan yang akurat
}
Malam menutupi siang, ia mencari berlimpah, dan matahari, bulan, dan bintang-
bintang tunduk pada perintah-Nya.
{[Al-A'raf: 54] Dan penciptaan adalah penciptaan dari yang tidak ada.
dan keabadiannya; Karena dia tidak menjalankan otoritasnya atas kekuasaannya 
pada saat penciptaan dan kemudian membiarkan hukum bekerja. Tidak, dengan 
perintahnya dia kadang-kadang mengacaukan hukum, dan karena itu kebenaran 
menghendaki mujizat para nabi untuk mengacaukan hukum; Untuk memahami bahwa alam 
semesta tidak berjalan, tentu saja atau dengan alasan
Jadi dia bilang:}
Dia memiliki ciptaan dan perintah
{
Jika Anda melihat kata "perintah" Anda akan menemukan kebenaran yang mengatakan:
{Katakan bahwa masalahnya adalah untuk Allah}
[Al Imran: 154] Yang dimaksud dengan perintah semesta, dan adapun urusan 
pilihan, Allah memiliki perintah di dalamnya yang tertuang dalam kurikulum, dan 
di dalamnya ada perintah untuk mentaati atau mendurhakai, dan kamu bebas.
}
Bukankah untuk-Nya penciptaan dan perintah? Maha Suci Allah , Tuhan semesta 
alam.
{[Al-A'raf: 54] Dan ketika Yang Mahakuasa berkata:}
memberkati Allah
{dikatakan oleh:}
pencipta terbaik
{Setiap kata memiliki arti, karena di dalam ciptaan-Nya ada bakat manusia yang 
diciptakan, tetapi dari apa yang ada dan telah kami jelaskan bahwa
Dan dalam pepatah lain menggambarkan kebenaran itu sendiri:
{Dan Dialah yang paling cepat menghitung}
[Al-An'am: 62] Orang-orang belajar aritmatika dan membuat kalkulator, yaitu 
mesin yang "diprogram", disiapkan dan disiapkan untuk penambahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian, dan setiap peristiwa perhitungan membutuhkan waktu.
Tapi kebenaran dihitung untuk semua orang sekaligus
Jadi ini adalah kalkulator tercepat; Karena tidak ada satu akun, Anda memiliki 
akun di sisi Allah , dan yang lain memiliki akun di sisi Allah , dan akun di 



sisi Allah berlipat ganda dengan banyaknya akuntan individu, dan akun hak 
penciptaan tidak memerlukan perawatan, melainkan berlaku untuk itu apa yang 
berlaku untuk rezeki, dan karena itu ketika ia ditanya tentang Allah kemurahan 
hati ‘s wajah: - Apakah Allah menahan ciptaan-nya ke akun pada satu waktu? Dia 
berkata: Apa keajaiban itu? Apakah dia tidak menyediakan untuk mereka pada saat 
yang sama? Dan lihatlah Al-Qur'an dan Anda akan menemukan kebenaran.}
kalkulator tercepat
{Dan}
pencipta terbaik
{, Dan}
Maha Penyayang
{Dan}
ahli waris terbaik
{
Ini adalah kata-kata yang telah disebutkan, di mana Allah dan ciptaan-Nya 
memiliki atribut, tetapi atribut Allah selalu dalam kerangka.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
}
Maha Suci Allah , Tuhan Semesta Alam
{
Dan}
memberkati Allah
{yaitu, dia - Yang Mahatinggi - berjalan; Karena ada perbedaan antara kekuatan 
absolut - yang merupakan kekuatan Allah - dan emosi kemampuan absolut untuk 
berkehendak dan "menjadi" dan ini adalah emosi dan ketundukan dan kehendak dan 
perintah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
berdoa kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan diam-diam
{ (/997) Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan sembunyi-sembunyi bahwa 
Dia tidak menyukai para penyerang (55) Dan doa hanyalah orang yang tidak mampu 
berdoa atau mampu mencapai dan mencapai apa yang dia tidak mampu lakukan atau 
bantu dia melakukan.
Dan ketika Anda merasa tidak berdaya, Anda dipercayakan kepada orang yang 
memiliki kekuatan penuh; Karena kemampuanmu terbatas
Maka, jika kamu sombong atau angkuh, ketahuilah dengan baik kedudukan dan 
statusmu dan mundurlah darinya karena kamu adalah tawaran yang sekilas, dan 
permohonan adalah permohonan, penghinaan, penghormatan, dan pengakuan darimu 
bahwa kamu tidak berdaya, dan kamu meminta kepada Tuhanmu untuk bantuan dan 
bantuan.
Dan memohon ketidakberdayaan Anda dan kekuatan Tuhan Anda mewakili bagi Anda 
kelanjutan dari kepastian iman
Dan Tuhan kita tidak menjadikan manusia membutuhkan kecuali untuk itu; Karena 
jika seseorang melihat hal-hal yang menjengkelkannya, dan mengada-ada dan 
mengada-ada, ia dapat diambil oleh kesia-siaan, dan suatu kebutuhan datang 
kepadanya yang menghargai alasan-alasan yang tidak berdaya, maka ia berdiri 
untuk berdoa.
Siapa pun yang arogan dan memiliki arogansi dan kesombongan pergi ke seorang 
pertapa “dominan” pria yang dilucuti prestise dan kekuasaan dan siapa yang 
terputus dari menyembah Allah dan berkata kepadanya: Aku bersumpah dengan 
Rasulullah Allah yang berdoa untuk saya karena saya sedang krisis.
Jadi permohonan adalah penyerahan, menunjukkan kerendahan hati dan penghormatan 
kepada Allah ; Untuk menjaga keteguhan iman
{Panggil Tuhanmu dalam kerendahan hati dan rahasia.}
[Al-A'raf: 55] Dan waspadalah terhadap permohonan dan dalam pikiran Anda untuk 
memenuhi kebutuhan Anda dengan doa, Anda harus berdoa hanya dengan maksud 
menunjukkan kerendahan hati, kerendahan hati dan hormat, dan karena jika Anda 
tidak berdoa, urusan Anda akan lanjutkan seperti yang ditakdirkan untuk mereka, 
dan permohonan adalah manifestasi dari penghormatan, dan tidak mengerti bahwa 
Anda berdoa kepada Allah untuk memenuhi tuntutan Anda; Karena Dia, Maha Suci-
Nya, memiliki hak istimewa untuk menjadi hamba-Mu, dan ada sistem yang Dia 
tetapkan untuk memenuhi tuntutan hamba-hamba-Nya.
Dan ada orang yang meminta dalam doa untuk hal-hal yang berbahaya
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-



gesa.}
[Al-Isra:11] Dan bisa jadi hati seseorang terikat pada keinginan yang dapat 
merugikannya. Itulah sebabnya kami mengatakan: Jangan terburu-buru berdoa untuk 
keinginan yang mungkin buruk bagi Anda, dan Kebenaran Yang Mahatahu mengatur 
urusan kami untuk kami. Juga, jangan putus asa ketika doa Anda yang ada di 
pikiran Anda tidak dijawab; Karena Allah memberikan kebaikan kepada hambanya
Dan jika dia memenuhi sebagian dari apa yang Anda seru, maka kejahatan mungkin 
datang darinya, dan Allah akan membiarkan Anda memutuskan hal-hal yang akan 
menjelaskan ini kepada Anda, dan Anda berkata: Hal ini dan itu yang saya 
harapkan. menjadi kenyataan dan datang jahat pada saya.
Misalnya, Anda mungkin memesan pesawat, tetapi Anda tidak menangkapnya, karena 
pesawat itu lepas landas sebelum Anda mencapainya, dan Anda sedih karena 
beberapa minat Anda terlewatkan dan tidak menjadi kenyataan, dan Anda terkejut 
bahwa pesawat ini jatuh. ke dalam laut
Maka jadikanlah rejekimu dari do'a menjadi taqwa, sujud, dan kepasrahan kepada-
Nya, Maha Suci Dia, bukan jawabanmu atas apa yang kamu serukan, kamu dipanggil 
untuk mencari kebaikan, maka biarlah kebenaran dengan keberadaan dan ilmunya 
membawa kamu baik.
Dengarkan apa yang Allah katakan:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-
gesa.}
[Al-Isra:11] Maka ketika kebenaran berkata:
{Panggil Tuhanmu dalam kerendahan hati dan rahasia.}
Maha Suci Dia, Dia meminta kita untuk berdoa kepada-Nya karena kita akan 
menghadapi banyak momen di mana kita tidak dapat melakukan sesuatu. Alih-alih 
tetap ditundukkan karena tidak mampu melakukan apa pun, ingatlah bahwa Anda 
memiliki Tuhan yang kuat dan berkuasa, dan saat Anda mengingatnya, alasannya 
tidak akan membawa Anda keluar dari iman.
Dan kami katakan sebelumnya: Dia yang memiliki ayah tidak peduli dengan 
kehidupan, dan jika orang yang memiliki ayah tidak memperhatikan kebutuhan 
hidup, maka dia yang memiliki Tuhan harus malu dan mengetahui bahwa Tuhannya 
akan berikan dia kebaikan; Itulah sebabnya Yang Mahakuasa menjelaskan: Jika 
alasan membuat Anda tidak mampu, ingatlah bahwa Anda memiliki Tuhan
Dia meminta Anda untuk berdoa kepada-Nya, dan jangan berpikir bahwa 
keberuntungan Anda dalam doa adalah bahwa itu akan dijawab apa yang Anda minta. 
Mungkin apa yang terjadi pada Anda sebagai akibat dari Anda ditipu sendiri
Qarun sudah sombong, lalu apa yang terjadi padanya?
Kebenaran mengalahkannya dan menjatuhkan kejahatan hukuman
Kebenaran dapat membuat orang yang menolak alasan dan penolakan mereka kepada 
Anda berarti untuk berpaling kepada Allah , tetapi sikap Anda kepada Allah tidak 
benar untuk tujuan memuaskan kebutuhan Anda, tetapi jadikan dasar isyarat Anda 
kepada Allah untuk menunjukkan ketidakberdayaan di hadapan-Nya. , penyerahan dan 
penghormatan; Untuk menangisi apa yang tidak ada dalam pikiranmu saat kamu 
berdoa
}
berdoa kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan diam-diam
{[Al-A'raf: 55] Makna yang tersembunyi, yaitu bahwa doa itu adalah doa yang 
tersembunyi, dan ada makna lain, yaitu karena rasa takut, yaitu aku berdoa 
kepada Tuhanmu karena takut dimiliki. terhadap sifat-sifat keagungan, seperti 
yang perkasa dan mahakuasa, atau karena takut bahwa Allah akan menolaknya atas 
Anda, dan Dia tidak akan menerimanya dari Anda.
Berdoalah kepada Tuhanmu dalam kerendahan hati, kekalahan dan penyerahan 
tersembunyi antara Anda dan Tuhanmu, jadi jangan membuat permohonan dengan suara 
keras dan menjadikannya satu-satunya pekerjaan Anda, karena Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengajari kita ketika dia 
sedang dalam ekspedisi yang dia invasi, jadi teman-temannya turun ke sebuah 
lembah. Anda tidak memanggil seseorang yang tuli atau tidak hadir, Anda 
memanggil orang yang mendengar yang dekat dan dia bersama Anda. ”
Dan doa kepada Allah secara rahasia menjauhkan Anda dari kemunafikan, dan Dia 
menyembunyikan Anda dalam persyaratan Anda dari Tuhan Anda, karena ketika Dia 
menjelaskan kepada Anda: Mintalah saya dalam rahasia Anda, karena saya 
Mendengar, Maha Mengetahui; Ketahuilah segala sesuatu yang tampak darimu dan apa 
yang tersembunyi. Berdoalah untuk ketundukan, penghormatan, dan kerendahan hati, 
agar nafsu kesombongan, nafsu arogan, dan nafsu arogan dapat pecah dalam diri 



Anda.
Dan jika Anda perhatikan ini, Anda akan menemukan bahwa banyak ulama mengatakan: 
- Kami mengetahui suatu kaum yang membaca Al-Qur'an di hadapan kami, dan kami 
tidak mengetahui gerak bibir mereka, dan kami mengetahui suatu kaum yang 
mengambil keputusan dari perkataannya. dari Allah , dan kita belum melihat 
reaksi apapun dari mereka yang ternyata mereka jauh dari kami.
Jadi, masalah ini mengungkapkan pekerjaan internal internal
Allah SWT ingin menjauhkan kita dari kemunafikan dan ingin menutupi kebutuhan 
kita. Karena seseorang dapat meminta kepada Allah SWT untuk apa yang dia malu 
untuk didengar orang lain
}
berdoa kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan diam-diam
{[Al-A'raf: 55] Jika Anda melihat ayat ini, Anda akan menemukan bahwa banyak 
orang yang melanggarnya secara kolektif; Di malam hari, misalnya, Anda akan 
menemukan orang-orang memanjat menara atau berteriak ke pengeras suara, yang 
membuat mereka tidak bisa naik ke menara, dan salah satu dari mereka tidur 
sepanjang hari, karena mengumandangkan adzan adalah satu-satunya pekerjaannya, 
dan setelah itu dia terus berteriak dan memohon dan berkata: “Ini adalah doa.”
Sedangkan ada orang yang tidur untuk beristirahat untuk mengerjakan pekerjaannya 
di siang hari, dan tidak ada yang meminta dari orang yang tidur ini kecuali 
ketika fajar tiba dia bangun dan melakukan shalat.
Mengapa orang khawatir tentang ini? Kita harus memperingatkan mereka yang 
berpikir bahwa mereka mengingatkan orang-orang tentang agama Allah , bahwa 
dengan melakukan ini mereka tidak mengikuti jalan yang benar; Karena kita tidak 
bisa mengingatkan orang tentang Allah dan melakukan sesuatu yang salah atau 
menyakiti siapa pun; Maha Suci Dia berkata:}
berdoa kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan diam-diam
{
Berdoa dan bersembunyi mengharuskan saya untuk tidak mengkhawatirkan orang, atau 
bahwa saya mengumumkan hal-hal yang saya inginkan untuk diri saya sendiri, 
terutama dengan suara keras, seperti seseorang yang datang pada akhir doa dan 
mengucapkan doanya dengan keras sambil mengangkat tangannya, dan untuk ini saya 
katakan: Allah SWT membuat kita qunut untuk berdoa di dalamnya, dan meninggalkan 
setiap Muslim untuk berdoa Apa yang membuatnya marah?
Dan ketika kamu berdoa di akhir shalat, boleh jadi ada seorang jamaah yang 
didahului dengan hak shalat setelah imam mendahuluinya dengan satu atau dua atau 
tiga rakaat dan ingin menyelesaikan shalatnya.
Dan kamu mengisinya dengan ucapan-ucapan darimu dan perkataan darimu tentang 
sesuatu yang diwajibkan atas dirinya
Barang siapa yang melakukan itu hanya dengan niat baik, tetapi dia menghina 
ibadah orang lain
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan fakta bahwa Allah memiliki 
persyaratan. Persyaratan ini dapat dilanggar oleh jiwa untuk tujuan yang 
dianggap baik, tetapi ambil dalam konteks:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir 
*Orang-orang yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Al-Kahfi: 103-401] Kita harus memperhatikan hal-hal seperti itu, dan kita harus 
memberikan kenyamanan bagi mereka yang tidur untuk bangun dan shalat subuh dan 
pergi bekerja; Oleh karena itu, tidak perlu bagi seseorang untuk membuka 
“mikrofon” dan meninggikan suaranya dalam doa, dan barangsiapa yang melakukan 
ini berpikir bahwa dia tertarik pada sesuatu yang diperlukan, sehingga 
mengganggu orang yang tidur, dan bahkan mengganggu orang yang shalat di malam 
hari. atau "mengganggu" orang yang membaca Al-Qur'an atau mengingat beberapa 
pengetahuan
Siapa pun yang melakukan ini harus menyerahkan setiap orang pada emosinya, dan 
menjadi raja bagi dirinya sendiri dan raja pilihannya
Allah, Yang Maha Tinggi, memberi kita gambaran seperti ini, mengatakan:
{Ketika Tuhannya memanggil mereka dengan panggilan tersembunyi, * Dia berkata, 
"Ya Tuhanku, aku, dan tulang-tulangnya berasal dariku, dan kepala diliputi 
uban."
[Maryam: 3-4] Jadi kata "tersembunyi" ditemukan dalam Al-Qur'an, dan kita harus 
memperhatikan doa-doa yang tersembunyi
}
Berdoalah kepada Tuhanmu dalam kerendahan hati dan rahasia, karena Dia tidak 



menyukai penyerang.
{[Al-A'raf: 55] Jadi jika itu bukan doa dan tersembunyi, maka itu adalah 
pelanggaran dalam doa; Karena kamu dibebankan, dan Allah -lah yang dibebankan, 
dan Dia berfirman kepadamu: Serulah Aku dalam doa dan diam-diam
Jika Anda melakukan sebaliknya, Anda akan menjadi agresor, dan mereka semua 
harus memahami bahwa mereka adalah agresor. Entah agresi dalam gaya permintaan, 
atau agresi dalam permintaan.
Karena kebenaran menentukan metode permintaan, maka dia menjelaskan: Panggil 
saya secara rahasia, karena jika Anda berdoa secara rahasia, Anda akan menjadi 
pelanggar terhadap pendekatan Allah .
Demikian juga, agresi mungkin diperlukan, jadi tidak benar, misalnya, untuk 
mengatakan: Saya berdoa kepada Anda, ya Tuhan, untuk membuat saya seorang nabi
Ini tidak benar, dan Tuhan kami, Maha Suci-Nya, mengetahui apa yang 
diriwayatkan-Nya tentang Nuh
Dia berkata:
{Dan Nuh memanggil Tuhannya, Tuhan berkata, Anakku dari keluargaku tapi aku 
berjanji kepadamu penguasa yang paling benar dan paling bijaksana * Yanouh 
mengatakan itu bukan pekerjaan keluargamu bahwa dia tidak mendukung Tsiln apa 
yang kamu tidak sadari bahwa aku Oazk bodoh}
[Hud: 45-46] Di sini, kebenaran memperingatkan Nuh untuk pelanggaran apa yang 
diminta, dan kebenaran berkata:
{Jadi jangan bertanya tentang apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan.}
[Hud: 46] Itulah sebabnya kami menemukan Nuh meminta pengampunan karena dia 
meminta dan berdoa kepada Allah permohonan ini tanpa sadar. Ketika ia tahu 
dosanya, ia bertanya Allah pengampunan ‘s dan berkata:
{Tuhanku berkata, aku berlindung kepada-Mu untuk meminta kepadamu apa yang aku 
tidak memiliki pengetahuan}
[Hud: 47] Dan Allah SWT berfirman kepadanya:
{Turun dalam damai dari kami dan berkat atasmu dan bangsa-bangsa yang bersamamu}
[Hud: 48] Maka barang siapa yang tidak mendengar mendekatnya Allah atau tidak 
mengamalkannya dalam doa, maka dia adalah seorang yang melawan kebenaran, Maha 
Suci-Nya, dan Maha Suci-Nya tidak menyukai orang-orang yang memusuhi.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah diluruskan
{(/998) Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah ditertibkan, 
dan berdo'alah kepada-Nya dalam ketakutan dan keserakahan. Sesungguhnya rahmat 
Allah adalah rahmat Allah , dan bumi ini dekat denganmu.
Dan Anda tidak perlu ditugaskan untuk itu, jadi Anda tidak mengatakan: "Oh, 
matahariku, bersinar" atau "Oh, angin, tiup." Semua itu tunduk pada Anda.
Dan Anda diminta untuk tidak merusak apa yang Anda pilih; Karena Anda tidak 
dapat merusak hukum alam semesta yang lebih tinggi, Anda tidak dapat mengubah 
jalur matahari, atau jalur bulan, atau jalur angin, dan Anda tidak akan dapat 
memperbaiki apa yang Anda tidak dapat mendekati kerusakan, karena masalahnya 
tidak ada dalam kendali Anda karena Anda tidak punya pilihan di dalamnya.
Korupsi berasal dari fakultas pilihan yang ada di dalam dirimu, dan Allah tidak 
membiarkan kita bebas di dalamnya. Sebaliknya, Dia mendefinisikannya dengan 
metode yang melindungi pergerakan kehidupan dengan "lakukan" dan "jangan 
lakukan." Jika Yang Mahakuasa telah menurunkan Al-Qur'an, dan Al-Qur'an berisi 
metode yang melindungi pilihan Anda, maka Dia telah memberi Anda unsur-unsur 
reformasi dan itulah sebabnya Dia berkata adalah milik Anda:
{Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah ditertibkan, dan 
berserulah kepada-Nya dalam ketakutan dan keserakahan.}
[Al-A'raf: 56] Dan disinilah kebenaran kembali lagi berbicara tentang do'a.
{Panggil Dia dalam ketakutan dan harapan}
Takut akan sifat tirani dan penindasannya, dan berharap akan sifat pengampunan 
dan belas kasihannya; Karena Allah memiliki sifat-sifat keindahan dan sifat-
sifat keagungan, dan memohon kepada-Nya karena takut akan sifat-sifat keagungan, 
dan karena mengharapkan sifat-sifat keindahan.
Atau karena takut bahwa Anda akan dijawab dan karena keserakahan untuk apa yang 
Anda harapkan
{
Dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan harap, karena rahmat Allah dekat 
dengan orang-orang yang berbuat baik.}
[Al-A'raf: 56] Maka siapakah yang menentukan kedekatan rahmat kepadanya? Dia 



adalah manusia, dan jika dia melakukannya dengan baik, belas kasihan akan 
mendekat padanya, dan kendali ada di tangan manusia. Karena Allah tidak gagal 
dan tidak menzalimi siapapun
Jika Anda ingin rahmat Allah membawa Anda lebih dekat kepada Anda, berbuat 
baiklah
{ Rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik}
Itulah sebabnya kami mengatakan bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan: 
"Tidak ada harapan sampai Anda bosan."
[Dari hadits Qudsi] Dan kamu memasuki rumah-rumah Allah dan shalat kapan saja, 
dan kamu berdiri di mana saja untuk melakukan shalat, sehingga seruanmu ke 
hadapan Tuhanmu ada di tanganmu, dan kemuliaan bagi-Nya telah ditentukan untukmu 
lima kali , tetapi sisa waktu semuanya ada di tangan Anda, dan Anda dapat 
berdiri di tangan Allah kapan saja. Momen
Maha Suci Dia, Dia berfirman: "Dan barangsiapa datang kepada-Ku dengan berjalan, 
Aku akan datang kepadanya dengan jogging." [Dari Hadist Qudsi]
Dan Dia, Yang Maha Agung dan Maha Agung, menjelaskan kepadamu: Kamu 
beristirahat, dan Aku akan datang kepadamu; Karena berlari mungkin membuatmu 
lelah, tapi aku tidak lelah, tidak sadar, atau tidak berdaya
Seolah-olah kebenaran tidak meminta kepada seorang hamba kecuali dia memiliki 
perasaan ingin bertemu dengan Tuhannya
Jadi, seluruh masalah ada di tangan Anda, dan Yang Mahakuasa berfirman: “Barang 
siapa menyebut saya dalam dirinya, saya akan mengingatnya dalam diri saya, dan 
siapa pun yang menyebut saya dalam suatu majelis, saya akan mengingatnya dalam 
majelis yang lebih baik darinya. ”
[Dari Hadist Qudsi]
Dengan demikian, Maha Suci Dia, meyakinkan Anda bahwa rahmat-Nya ada di tangan 
Anda dan Dia telah memberikannya kepada Anda, dan ketika Anda menelusurinya, 
Anda akan menemukannya nikmat dari Allah , tetapi itu ada di tangan Anda.
}
Rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik
{
Dan kita mengetahui bahwa ia memiliki sifat-sifat Allah dan memiliki Dzat, 
sehingga Dzat ( Allah ) dan Dia adalah Pemberi Eksistensi, dan Dia memiliki 
semua atribut kesempurnaan dan setiap atribut terkait dengannya; Rahmat terkait 
dengannya dan kebangkitan terkait dengannya. Dan jangan lupa pada diri sendiri, 
jadikan dirimu selalu terpuji karena keagungan dirinya
Dan kamu boleh berkata: Ya Tuhan, aku ingin Engkau mengasihaniku dalam hal ini 
dan itu, dan apa yang aku minta mungkin tidak dikabulkan untukmu, tetapi itu 
tidak membuatmu berpaling dari memuliakan dirimu sendiri, karena tidak 
mencapainya. apa yang Anda minta adalah untuk kepentingan Anda dan baik untuk 
Anda.
Para sarjana telah berhenti di kata "kerabat" ini dan beberapa dari mereka 
bertanya-tanya mengapa feminin t-ta' tidak muncul setelah kata "keagungan"? Dan 
kita tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, dan orang Arab memiliki 
kata-kata di mana maskulin dan feminin adalah sama, dan apa yang dikatakan 
kepada maskulin adalah sama dengan yang dikatakan kepada feminin, jadi kita 
katakanlah: "laki-laki yang sabar" dan "perempuan yang sabar", dan kami tidak 
mengatakan: sabar dan kami mengatakan: "laki-laki yang wangi" yaitu banyak 
menggunakan wewangian. Dan "wanita wangi" berarti banyak menggunakan parfum
Dan kami katakan: dekat seperti yang kami katakan: mati artinya terbunuh
Dikatakan: "orang yang mati" dan "perempuan yang terbunuh," dan tidak dikatakan: 
"perempuan yang terbunuh" kecuali kata "perempuan" tidak disebutkan dengannya 
atau sesuatu yang menunjukkan kewanitaan, karena laki-laki yang mati itu baik 
untuk pria maupun wanita.
Ini adalah kata-kata yang benar
Bahasa melakukan itu dengan isnad. Ketika kita mengatakan: "pria yang sabar" 
atau "wanita yang sabar," maka kesabaran membutuhkan ketabahan, tekad, dan 
kekuatan. Karena itu, kami tidak mengatakan: "wanita yang sabar." Sebaliknya, 
kami datang dengan deskripsi kulit dan tingkat keparahan yang tepat
Dan jangan melemahkannya dengan kisah feminitas, serta "pria wangi" dan "wanita 
wangi." Laki-laki yang wangi adalah laki-laki yang dikenal orang dari penetrasi 
wewangiannya, dan wanita itu dibangun di atas penutup
Jika dia memakai wewangian, maka dia telah meniru seorang pria, dan dikatakan 
kepadanya: “Wanita yang wangi.” Ketika kita melihat kata "dekat" itu dari bentuk 



"gagal" di mana maskulin dan feminin adalah sama. Karena Allah berfirman:
{
Dan jika mereka memprotesnya, maka sesungguhnya Allah adalah tuannya, dan 
Jibril, orang-orang yang beriman, dan para malaikat setelah itu}
[Larangan: 4] Kata "malaikat" adalah kata feminin, dan kebenaran tidak 
mengatakan "siang", karena "dahir" berarti penolong, dan bantuan membutuhkan 
kekuatan, tekad, dan waktu. Oleh karena itu, dia datang kepadanya dengan kata 
yang tepat yang menunjukkan kekuatan, yaitu "Zahir".
Serta mengatakan yang sebenarnya:}
Rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik
{[Al-A'raf: 56] dan "dekat" dengan bobot "gagal" dalam arti suatu benda, dan 
mungkin sebagian orang memahami bahwa "dekat" berarti subjek, yaitu perahu.
Seperti penyayang dan penyayang
Dengan kata lain, itu adalah Allah rahmat 's yang membawa orang yang berbuat 
baik, dan hal ini tidak terjadi, karena rahmat adalah salah satu yang dibawa 
dekat, dan amal adalah salah satu yang membawa lebih dekat untuk itu, sehingga 
merupakan kata kerja di sini dalam arti objek di mana maskulin dan feminin 
adalah sama, jika itu datang juga pada interpretasi belas kasihan dengan belas 
kasihan atau belas kasihan, atau karena itu adalah atribut deskripsi. Dihapus 
segala sesuatu yang dekat, atau karena feminisasi belas kasihan tidak nyata, 
atau bahwa rahmat adalah sumber, dan sumber memiliki hak untuk diingatkan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan Dialah yang mengutus
{/ (999) yang mengirimkan angin sebagai pembawa rahmat-Nya bahkan jika awan yang 
dibuang berat disebutkan tentang negara itu mati Vonzlna oleh air Vokrzina dia 
dari semua buah serta muncul dengan orang mati Anda mungkin ingat (57) dan 
drainase angin Ahajh udara di alam semesta, dan iritasi ke udara di alam semesta 
berasal dari mereka Manfaatnya banyak, dan ketika kita duduk di tempat yang 
ramai penuh sesak napas, kita berkata kepada mereka yang duduk di dekat jendela: 
“Mari kita angin kamar sedikit."
Dan jika udara jendela tidak cukup untuk membawa kipas angin untuk mengambil 
dari lapisan udara lapisan udara baru yang banyak mengandung oksigen
Oleh karena itu, mengirimkan angin adalah suatu keharusan agar udara tidak tetap 
stagnan
Atmosfir tercemar oleh stagnasi ini, dan jika setiap orang menetap di suatu 
tempat dengan udara yang teredam, tempat itu akan dipenuhi dengan karbon 
dioksida yang keluar dari pernapasannya, maka ia akan segera mati lemas, dan 
oleh karena itu Allah menginginkan gerakan itu. angin menjadi rahmat umum yang 
berlanjut dalam segala hal, dan juga rahmat yang berkaitan dengan makanan karena 
berkaitan dengan kebutuhan hidup. napas, air dan makanan, dan pembuangan angin 
untuk memperbarui udara yang Anda hirup, serta pembentukan air
Karena Yang Maha Kuasa berfirman tentang angin
{Bahkan jika Anda membawa awan yang berat, Kami mengendarainya ke negara mati.}
[Al-A'raf: 57] Dan anginlah yang membantu pembentukan air hujan yang turun ke 
bumi, dan angin itu mengairi tanah yang kita bajak. Jadi, angin adalah kabar 
baik dalam tiga hal: Yang pertama adalah menggerakkan lapisan-lapisan udara, 
jika tidak, atmosfer akan rusak di dalam air, karena anginlah yang membawa awan 
dan memindahkannya serta membawanya ke sana. . perbedaan antara manusia dan 
manusia; Kabar gembira itu tunggal, dan disebutkan dalam pepatah yang benar:
{Dan Rasul kami datang kepada Abraham dengan kabar baik.}
[Hud: 69] Setiap penginjilan
Tapi manusia adalah jamak dari Bashir, yang merupakan kata yang direduksi, dan 
aslinya adalah manusia
Dan kebenaran berkata:
{Jadi ketika Al-Bashir datang}
Al-Bashir jamak “Bashr” seperti: “warner” dan “memilih” dengan menambahkan dosa, 
sehingga menjadi tenang ringan, sehingga diucapkan manusia dan manusia.
{manusia sebelum belas kasihannya}
Itu ada di tangan rahmat-Nya, karena itu akan membawa kita air, yang merupakan 
rahmat di dalam diri-Nya, dan melalui Dia Dia memberi kita menyirami bumi, dan 
kita juga menyirami langsung dari-Nya.
Kita perhatikan kata angin, jika jamak, itu datang untuk kebaikan, tetapi ketika 
ada kejahatan, itu datang dengan kata "angin" tunggal, seperti pepatahnya:
{



suara nyaring}
[Al-Haqqah:6] Maka apabila kamu melihat kata angin, ketahuilah bahwa itu baik, 
dan adapun kata angin, ketahuilah bahwa itu jahat. Mengapa? Jika Anda duduk di 
sebuah ruangan dengan bukaan jendela di mana udara masuk, dan arus mengalir ke 
seseorang, maka orang itu menjadi lelah; Karena udara datang dari satu tempat, 
tetapi ketika Anda duduk di luar dan angin bertiup, Anda tidak akan lelah, 
karena anginnya berlipat ganda.
Tapi angin datang seperti roket
Angin, kemudian, dikirim oleh kebenaran ke dalam rahmat-Nya; Kalaupun saya 
membawa beban apapun, akan dikatakan: “Fuu adalah beban yang paling kecil”, 
artinya dia mengangkatnya dari tanah dan membawanya karena lebih kecil dari 
kapasitasnya, karena jika lebih dari itu. kapasitasnya, dia tidak akan mampu 
mengangkatnya dari tanah, dan selama dia membawanya, bebannya berkurang dalam 
kaitannya dengan energinya dan dalam kaitannya dengan usahanya. Dan selama dia 
hamil, maka usahanya lebih besar dari apa yang dibawanya, dan jika usahanya 
kurang dari yang dia bawa, maka harus turun ke tanah.
Saya membawa awan, artinya saya membawa awan
Kita tahu bahwa awan adalah uap yang naik dan naik dari bumi, kemudian berkumpul 
dan naik ke lapisan atas atmosfer, dan angin bertiup sampai mereka menemukan 
daerah yang dingin, dan awan semakin tebal; hujan turun; Kita melihatnya dalam 
air suling yang mereka buat di apotek; Jadi apoteker membawa kompor dengan panci 
air di atasnya, dan mendidihkan air, sehingga uap keluar untuk melakukan 
perjalanan melalui tabung yang mengalir dalam aliran dingin, dan uap mengembun 
menjadi air.
}
Bahkan jika Anda membawa awan yang berat, Kami membawanya ke negara yang mati.
{
Al-Haqq berkata: “Kami menyiramnya” dengan kata ganti laki-laki; Karena dia 
melihat awan dalam nama genus mereka, atau melihat kata-kata mereka, dan dia 
datang dengan deskripsi bersama, dan berkata: "Berat," mengingat awan 
menggabungkan awan, dia membedakan antara dia dan satu demi satu. ', dan selama 
semua awan termasuk dalam pasar, mereka tidak memiliki kelipatan, jadi mereka 
adalah satu hal.
}
Bahkan jika Anda membawa awan yang berat, Kami membawanya ke negara yang mati.
{[Al-A'raf: 57] Awan tidak menuju ke satu tempat, melainkan ke beberapa tempat, 
sehingga kebenaran mengarahkan awan tebal ke lebih dari satu tempat.
Namun Allah SWT berfirman:}
Kami mengantarnya ke negara mati
{
Dan orang mati adalah orang yang di dalamnya tidak ada gerakan dan pilihan 
gerakannya telah berakhir, demikian juga bumi, karena air turun dari langit ke 
bumi dan tidak bernyawa dan tidak memiliki gerakan kehidupan, artinya Allah 
menurunkan awan dan membimbing mereka ke negara mati di mana saja di bumi
{
Maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, ia bergetar dan memelihara dan tumbuh 
dari setiap pasangan yang gembira.}
[Hajj: 5] Oleh karena itu, tanah yang tidak menerima air tetap tidak bernyawa, 
yaitu tidak memiliki pergerakan kehidupan seperti orang mati
}
Kami membawanya ke negeri yang mati, lalu Kami turunkan air dengannya, dan Kami 
keluarkan dengannya semua buah-buahan.
{[Al-A'raf: 57] Dan Allah SWT ingin menarik kita dan mengingatkan kita untuk 
masalah sehari-hari yang selalu kita lihat dalam berbagai bentuk, yaitu bahwa 
bumi kadang-kadang tandus, kemudian beberapa hujan turun di atasnya, dan sebagai 
segera setelah hujan turun di gunung, dan setelah dua hari hujan Kami menemukan 
gunung pada hari ketiga dan hijau, jadi siapa yang menabur benih untuk tanaman 
hari ini? Jadi, tanaman itu menunggu air ini, dan begitu air turun, tanaman itu 
keluar tanpa ada yang menabur benih, dan ini adalah bukti bahwa setiap wilayah 
di bumi memiliki unsur kehidupan.
}
Maka Kami keluarkan dengannya segala buah-buahan, demikianlah Kami keluarkan 
yang mati, agar kamu ingat.
{[Al-A'raf: 57] Air yang turun ke bumi yang mati menghidupkan bumi; Karena Dia, 



Maha Suci-Nya, menghidupkan setiap hari, dan ketika Dia, Maha Suci-Nya, 
menjelaskan kepada kita bahwa Dia akan membangkitkan kita lagi, tidak ada hal 
yang aneh dalam hal ini. Dengan demikian, Allah telah membuat masalah kosmik 
terlihat dan jelas bagi setiap orang, dan tidak ada yang bisa sombong atau keras 
kepala di dalamnya; Karena itu adalah hal yang nyata dan terlihat, dan darinya 
kita memperoleh kebenaran kasus dan kebenaran Tuhan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan negara yang baik akan keluar
{(/1000) Dan negeri yang baik menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya dengan seizin 
Tuhannya, dan tidak keluar apa yang buruk kecuali dengan kesedihan. Angin yang 
membawa awan, dan awan dibawa ke negeri mati, dan air turun darinya, dan tanaman 
keluar bersamanya
Dan bumi itu telah mati, dan Allah menghidupkannya kembali dengan hujan, dan 
demikian juga keluarnya dengan kebangkitan, dan ini adalah masalah agama, dan 
dalam ayat ini juga muncul masalah agama:
{Dan negara yang baik menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya dengan izin Tuhannya, dan 
apa yang jahat tidak keluar kecuali dengan dendam.}
Negara yang baik adalah negara yang subur yang hanya membutuhkan air, sehingga 
hasil panen keluar darinya. Adapun negeri yang buruk, sebanyak apapun air yang 
turun ke atasnya, tidak akan keluar tanamannya kecuali setelah kesusahan dan 
kesusahan, dan meskipun itu sedikit dan tidak berguna.
Di sini, kebenaran melayani tujuan agama sama seperti melayani tujuan agama di 
Ba'ath di tempat pertama
Dan Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: "Perumpamaan apa yang Allah berikan kepadaku dengan petunjuk dan ilmu 
adalah seperti hujan yang menimpa bumi, maka perumpamaan yang baik. golongan itu 
menerima air dan menumbuhkan banyak padang rumput dan tumbuh-tumbuhan, dan di 
antara mereka ada yang subur yang menampung air, maka Allah memberi manfaat 
kepada manusia dengannya. Kelompok lain dari mereka adalah bahwa mereka adalah 
dasar yang tidak menahan air dan tidak menumbuhkan rumput. Ini seperti memahami 
agama Allah SWT, dan manfaatnya adalah apa yang Allah telah mengutus saya, 
sehingga dia tahu dan mengajar, dan perumpamaan orang yang tidak mengangkat 
kepala dengan itu dan tidak menerima petunjuk Allah bahwa saya dikirim dengan.
Oleh karena itu, kurikulum turun ke masyarakat, dan mereka terdiri dari tiga 
bagian; Beberapa orang mendengarkan dan menguntungkan diri mereka sendiri dan 
mentransfer apa yang mereka miliki kepada orang lain dan bermanfaat bagi orang 
lain. Seperti tanah subur, saya minum air dan menerimanya, dan tanaman tumbuh, 
dan beberapa membawa kurikulum dan menyampaikannya kepada orang-orang dan tidak 
menindaklanjutinya, dan pepatah yang benar berlaku untuk mereka:
{
Mengapa Anda mengatakan Anda tidak melakukannya}
[Baris: 2] Memang benar bahwa orang akan mendapat manfaat dari kurikulum, dan 
itulah sebabnya penyair berkata: Ambil pengetahuan saya dan jangan mengandalkan 
pekerjaan saya dan menuai buah dan cuka gaharu untuk api.
Jilbab seorang mukmin di atas mukmin diperlukan, dan kerudung orang mukmin di 
seluruh dunia lebih tegas dan lebih menuntut. Karena dunia tidak sempurna, dan 
memiliki slip, dan ketika Anda melihat slip dan jatuhnya, Anda tidak akan 
menerimanya, karena orang akan mendapat manfaat dari ilmunya.
Jangan pertanyakan mereka tentang hal itu, dan kategori ketiga adalah mereka 
yang tidak minum air dan tidak menyiraminya untuk orang lain, yaitu mereka yang 
tidak bermanfaat bagi dirinya sendiri, dan tidak bermanfaat bagi orang lain.
{Dan negara yang baik menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya dengan izin Tuhannya, dan 
apa yang jahat tidak keluar kecuali dengan kelambanan. Demikianlah Kami 
menyampaikan ayat-ayat itu kepadamu}
[Al-A'raf: 58] Jadi, cara Allah itu persis seperti hujan; Hujan turun ke bumi 
untuk mengairinya dan menumbuhkan tanaman, dan ada tanah lain yang tidak 
bermanfaat darinya, tetapi menangkapnya dan yang lain memberi manfaat, dan ada 
yang tidak memberi manfaat dan tidak memberi manfaat, begitulah ilmu yang 
diturunkan Allah melalui lisan Rasul-Nya.
{Dan dia yang jahat tidak keluar kecuali dalam kelesuan. Beginilah cara kami 
menulis ulang ayat-ayatnya.}
Kami katakan sebelumnya: Ayat-ayat tersebut memberikan tiga arti: ayat-ayat 
kosmik yang kita lihat terjadi di alam semesta, seperti firman-Nya yang benar:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan 



bulan}
[Fussilat: 37] Dan ayat-ayat yang merupakan ayat-ayat Al-Qur'an, dan ayat-ayat 
yang merupakan mukjizat para nabi
{Beginilah cara kami menafsirkan ayat-ayat tersebut.}
[Al-A'raf: 58] Ayat-ayat di alam semesta ini seperti air yang turun, seperti 
kurikulum, siapa yang mengambilnya menang dan selamat, dan siapa yang 
meninggalkannya dan tertipu, dan semua tanda-tanda kekuasaan Allah. mengharuskan 
kita bersyukur kepada Allah untuk mereka dan kebenaran mengatakan setelah itu:
{Kami mengirim Nuh kepada kaumnya, dan dia berkata:}
(/ 1001) Kami mengutus Nuh kepada kaumnya sambil berkata, sembahlah Allah, kaum 
yang kamu tiada tuhan yang lain aku takutkan bagimu azab hari besar (59) setelah 
dia berbicara benar kepada Yang Maha Kuasa atas orang-orang yang taat dan 
berdosa di dunia ini , dan berbicara tentang posisi penjahat akhirat di pemilik 
surga, Para Sahabat Api Neraka dan Makhluk ingin menjelaskan setelah itu bahwa 
setiap doa Allah , Maha Suci Dia, orang-orang di bumi, harus menderita 
kesulitan, fitnah, tidak hormat, dan merugikan. Dia -Maha Suci-Nya- ingin 
memberikan kekebalan kepada Rasul-Nya, Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, sehingga dia menjelaskan kepadanya: Kamu bukan kamu. 
dipanggil oleh para rasul; Karena setiap utusan yang datang kepada umatnya 
dianiaya, ditolak, ditolak, dan disalahgunakan, dan jika setiap utusan mengambil 
dari ini, sesuai misi misinya, waktu yang terbatas dan tempat terbatas, maka 
Anda, ya Rasulullah Allah , mengambil seluruh dunia dalam waktu dan tempat, maka 
harus menghadapi kesulitan yang sesuai dengan misi dan misi Anda; Anda berada di 
puncak utusan, dan pelecehan yang menimpa Anda dan Anda akan menjadi puncak 
pelecehan.
Dan ketika Anda menetap diri Anda dalam hal itu, Anda akan menghadapi setiap 
bahaya dan setiap penganiayaan dengan kesabaran dan daya tahan dalam Allah , dan 
kebenaran itu akan menceritakan kisah-kisah dari utusan kepada Rasulullah 
Allah , dan Allah telah melintasi tujuan dari bercerita dengan mengatakan :
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa 
yang kami kuatkan hati Anda.}
[Hud: 120] Jadi cerita itu untuk mengkonfirmasi hatinya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya. Setiap kali penyangkalan 
menggugahnya, atau setiap kali ia tergugah oleh rasa tidak bersyukur, kebenaran 
-Maha Suci-Nya- menceritakan kepadanya kisah seorang utusan yang bertemu dengan 
penyangkalan dan penyangkalan untuk membuktikan hatinya, semoga Allah swt . atas 
dirinya, keluarganya, para sahabatnya, para sahabatnya, dan para pengikutnya, 
agar mereka mengetahui segala sesuatu dan menetap pada kutukan ini; Kebenaran 
tidak mengatakan kepada para pengikut Muhammad: Anda berada di ambang masalah 
dan bumi dilengkapi untuk Anda dengan mawar, tidak
Mereka hanya masalah untuk menghadapi kejahatan Setan di bumi
Dan kisah-kisah itu lebih dari sekadar petunjuk yang dengannya dia membuktikan 
isi hati Rasul, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, dan 
menunjukkan kepadanya bahwa dia bukan bid'ah para rasul, dan memperkuat jiwa 
para pengikutnya, karena ketika mereka melihat bahwa orang-orang yang benar 
bersama para nabi telah menang, dan semua orang dikalahkan dan penjaga masa 
depan, dan bahwa mereka selalu menang, ini memperkuat kepastian orang-orang yang 
beriman. Di sisi lain, itu menghancurkan jiwa orang-orang kafir, seperti yang 
dikatakan kebenaran tentang salah satu pemimpin Quraisy.
{Kami akan menamainya di khartoum}
Kebenaran mengatakan kepada mereka bahwa atas otoritas salah satu pemimpin 
Quraisy, dan mereka tidak mampu pada saat itu untuk membela atau membela diri, 
dan mereka pergi dan bermigrasi ke Abyssinia untuk melindungi diri dari tirani 
orang-orang besar ini.

{Kami akan menamainya di khartoum}
Al-Waleed bin Al-Mughirah adalah pemimpin umatnya. Pada hari Badar, hidungnya 
akan ditemukan telah dipukul dan dimutilasi, dan firman Allah akan digenapi:
{Kami akan menamainya di khartoum}
[Qalam: 16] Lalu siapa – lalu – yang menentukan pukulan tarung dengan pedang di 
tangan seorang petarung sebelum pertarungan dimulai? Itu telah ditentukan oleh 
pengetahuan terbaik tentang apa itu
Juga, kisah-kisah para rasul dibawa untuk membuktikan kepada orang-orang 
sezamannya bahwa ia menerima Al-Qur'an dari Allah . karena dia adalah utusan 



yang buta huruf; Bangsa ini buta huruf, dan tidak ada lawannya yang mengklaim 
bahwa dia duduk dengan seorang guru, atau membaca buku, lalu dari mana berita 
ini datang kepadanya? Dan dengarkan kata-kata kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
dalam ayat-ayat di mana itu datang:
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada 
Musa.}
[Al-Qasas: 44] Dan seperti ucapannya yang benar:
{Dan Anda tidak akan membaca sebuah buku sebelumnya, dan tidak akan Anda 
menuliskannya dengan sumpah Anda, sehingga orang-orang yang zalim akan curiga.}
[Al-Ankabut: 48] Dan seperti sabdanya:
{Dan Anda tidak akan memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang 
mana dari mereka akan menjaga Maria?}
[Al Imran: 44] Dari mana berita ini datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, ketika mereka tahu 
bahwa ia tidak duduk dengan seorang guru dan tidak membaca buku? Mereka semua 
berasal dari Kebenaran, Maha Suci Dia, dan ini adalah bukti lain dari ketulusan 
pesan-Nya
Kisah Nabi Nuh adalah salah satu kisah yang banyak disebutkan dalam Al-Qur'an, 
seperti kisah Nabi Musa as. Anehnya cuplikan-cuplikan kisah itu tersebar di 
beberapa surah (surah) , tetapi surah yang diberi nama Surah Nuh tidak memuat 
situasi apa pun yang dilihat dari sudut pandang cerita, itu berkaitan dengan 
klip lainnya; Dia membahas urgensinya dalam memanggil kaumnya, dan bahwa dia 
tidak gagal untuk memanggil mereka siang dan malam, secara rahasia dan terbuka, 
setiap kali dia memanggil mereka mereka pindah, dan kisah perahu tidak datang 
dalam Surat Nuh, juga tidak kisah banjir, dan ini adalah cuplikan dari mata 
kisah, dan kisahnya dengan putranya tidak datang di dalamnya, melainkan dia 
membawanya Dalam Surah Hud
Jadi setiap tembakan datang untuk menunjukkan niat, dan itulah sebabnya kami 
melihat kisah Nuh dalam Surat “Nuh” dan itu tidak memiliki unsur-unsur penting 
dalam kisah itu, dan unsur-unsur ini datang dalam Surat “Hud” atau dalam Surat 
“Al- A'raf” yang sedang kita hadapi sekarang dengan pemikiran-pemikiran iman.
Jadi, setiap cerita Al-Qur'an yang Anda temukan telah datang untuk menyajikan 
sebuah ide, dan jumlah mereka memberikan keseluruhan cerita; Karena ketika 
kebenaran menceritakan kisah, itu membawa potret dalam sebuah surah untuk 
menunjukkan posisi, dan potret lain yang melayani posisi lain, dan seterusnya.
Dan ketika dia ingin mengirimkan kepada kita sebuah kisah yang benar-benar 
ditenun, dia membawa kisah “Yusuf” dalam Surat Yusuf dan tidak mengulanginya 
dalam Al-Qur'an, karena itu lengkap dalam Surat Yusuf, Allah kecuali dalam satu 
ayat:
{Dan Yusuf datang kepada Anda sebelumnya dengan bukti yang jelas, tetapi Anda 
masih ragu tentang apa yang dia bawa kepada Anda, bahkan kepada mereka}.
[Ghafir: 34] Disebutkan dalam Surat Yusuf kehidupan Yusuf sejak ia masih kecil 
sampai ia menjadi sayang ke Mesir, dan dengan demikian kita melihat bahwa 
kebenaran, ketika ia ingin membawa cerita sebagai sejarah, membawanya dalam 
rajutan cara, dan ketika dia ingin mengarahkan kita ke hal-hal yang mengandung 
posisi dan khotbah, dia mendistribusikan klip cerita di situs web Multiple suit 
dan sesuai dengan situs tersebut untuk mengkonfirmasi dan melayani tujuan
}
Kami mengirim Nuh kepada kaumnya, dan dia berkata,
{[Al-A'raf: 59] Dan pada suatu jam kamu melihat "Lam" dan "May," maka ketahuilah 
bahwa ini adalah sumpah, seolah-olah kebenaran mengatakan: Demi Keagungan dan 
Keagungan-Ku, aku telah mengutus Nuh.
Dan dengan ini dia menegaskan yang disumpah
Orang-orangnya adalah laki-laki, terutama dari Muasher; Karena orang-orang 
biasanya yang menghadapi pesan, dan wanita itu berjilbab; Dia mendengar dari 
ayahnya, saudara laki-lakinya, atau suaminya, dan itulah sebabnya para wanita 
berkata kepada Nabi: Para pria telah mengalahkanmu
Artinya, kami tidak menemukan cara untuk duduk dengan Anda dan meminta Anda, 
jadi buatlah bagi kami salah satu hari Anda di mana Anda akan mengajari kami, 
jadi buatlah satu hari untuk mereka; Karena wanita itu wajib berjilbab, dan 
setelah itu suami menyampaikan kurikulum kepadanya
Jika dia mendengar sesuatu dari Rasul, demikianlah ayahnya berkata kepada 
putrinya, dan saudara lelaki itu berkata kepada saudara perempuannya
Ketika Rasul berbicara, akan dikatakan: Utusan itu menghadapkan orang-orang. 



Dari perkataan mereka, dia didasarkan pada ini dan itu
Dan evaluasi ini
Itulah sebabnya penyair Arab berkata: Saya tidak tahu, dan saya tidak berpikir 
bahwa saya tahu apakah saya harus menjadi benteng atau wanita. Dia datang ke 
sini dengan orang-orang, dan yang dimaksud dengan mereka adalah laki-laki, dan 
Al-Qur'an mengatakan:
{Janganlah sebagian orang menertawakan orang, mungkin lebih baik dari mereka, 
atau wanita menertawakan wanita lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka}
[Al-Hujurat: 11] Oleh karena itu, wanita tidak memasuki manusia; Orang-orang 
adalah orang-orang yang menghadapi Rasul, dan dari mereka datang masalah dan 
pengerasan pendapat, dan penolakan, penolakan dan perang akan datang dari 
mereka.
Dan tuan kita Nuh, saw, memanggil kaumnya dan memperingatkan mereka untuk tiga 
hal: ibadah kepada Allah . Dia berkata:}
Wahai manusia, sembahlah Allah
{Dan dia menjelaskan kepada mereka bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, jadi Dia 
berkata:}
Anda tidak memiliki tuhan lain selain Dia.
{Dan dia menunjukkan kepada mereka keinginan dan kasih sayang-Nya kepada mereka 
jika mereka tidak patuh dan tidak patuh, maka dia berkata:}
Aku takut bagimu siksaan hari besar
{
Demikianlah beliau berbicara tentang kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
berhak disembah, dan bukan tuhan yang ganda, dan kami menyembah-Nya, artinya 
kami menaati perintah dan larangan-Nya, dan karena jika mereka tidak melakukan 
itu, maka ia takut akan azab mereka. hari yang besar, yaitu azab di hari kiamat
Atau bahwa Allah telah menurunkan kepadanya bahwa dia akan mengambilnya, 
mengambil orang yang perkasa lagi berkuasa, dan siksaan hari yang besar, yaitu 
hari tenggelam, dan "ketakutan" adalah hal yang melelahkan pikiran orang-orang 
itu. yang menerimanya dan takut bahwa mereka akan menemuinya.
Siapa yang takut dengan ini? Mereka yang ketakutan adalah para tiran, para 
tiran, para penguasa, para petinggi, dan wajah-wajah rakyat, dan mereka telah 
menjadikan diri mereka tuan. Adapun orang-orang lain dan rakyat jelata mereka, 
mereka adalah budak dan tertindas.
Dan orang yang membangkitkan seruan ini adalah para penguasa, karena hanya ada 
satu Allah , perintah adalah untuk satu, larangan untuk satu, dan ibadah dan 
penyerahan adalah satu, dan dari sini otoritas temporal mereka akan pergi dari 
mereka. , jadi kebenaran menjelaskan kepada kita posisi orang-orang ini saat dia 
berkata:}
Para pemimpin kaumnya berkata
{(1002) Para pemimpin kaumnya berkata, "Sungguh, kami melihat Anda dalam 
kesesatan yang nyata." (60) Dan para pemimpin adalah tuan rakyat, para 
bangsawan, dan bangsawan mereka, atau mereka yang "mengisi" mata dengan bentuk, 
mengisi hati dengan prestise, dan mengisi dada majelis.
Mereka takut bahwa panggilan Nuh adalah panggilan ke jalan yang lurus, dan kata-
katanya adalah petunjuk; Mereka percaya bahwa ini adalah kesesatan dan 
penyimpangan dari jalan yang benar:
{Memang, kami melihat Anda dalam kesalahan nyata}
Setiap ketidakhadiran dari kebenaran, atau pengembaraan dari kebenaran, dan 
"menyatakan" lingkungan apa pun dengan cara yang tidak dapat ditembus
Nuh, saw, mengatakan:
{Dia berkata, hai manusia, tidak ada kesalahan dalam diriku.}
(/1003) Dia berkata: Wahai umatku, tidak ada kesesatan dalam diriku, tetapi aku 
adalah utusan dari Tuhan semesta alam (61) Mereka berkata kepadanya:
{Memang, kami melihat Anda dalam kesalahan nyata}
Jawaban yang paling mungkin adalah: Tidak ada kesalahan dalam kasus saya, tetapi 
dia berkata di sini:
{Saya tidak salah arah}
Saya mengatakan ini agar kita tahu bahwa setiap huruf dalam Al-Qur'an berbobot 
pada posisinya
Mereka berkata kepadanya: Kami melihat Anda dalam kesesatan, maka dia menjawab 
mereka, Saya tidak sesat, karena kesesatan adalah jenis yang mencakup banyak 
kesesatan, dan pernyataannya menegaskan bahwa dia tidak memiliki satu kesesatan.
Biasanya negasi yang paling kecil membutuhkan negasi yang lebih besar, misalnya 



ketika seorang teman berkata: Apakah Anda memiliki kurma dari Madinah? Dia 
berkata kepadanya: Saya tidak punya satu kencan pun
Anda dengan demikian menyangkal paling sedikit, dan ini juga merupakan negasi 
yang paling
{Dia berkata, hai manusia, tidak ada kesalahan dalam diriku.}
Dan ketika Nuh mengingkari adanya kesesatan sedikit pun dari dirinya, itu karena 
dia tahu bahwa itu tidak datang darinya.
{
Tapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam}
[Al-A'raf: 61] Dan perkataannya: “Tetapi aku” mengoreksi kamu, maka janganlah 
kamu mengatakan: Aku sesat; Tidak ada kesalahan dalam diri saya, tetapi saya 
adalah seorang utusan yang memberi tahu tentang Allah , Allah tidak memberi 
tetapi memberi petunjuk
{Seorang utusan dari Tuhan semesta alam}
Artinya, dari penguasa alam dan penanggung jawab pendidikan dunia, dan dia yang 
bertanggung jawab atas pendidikan tidak menurunkan metode yang menyesatkan orang 
yang membesarkannya, melainkan menurunkan metode untuk perbaiki orang-orang yang 
membesarkan mereka, dan Maha Suci-Nya, sebelum Dia menciptakan mereka, Dia 
mengolok-olok mereka di seluruh alam semesta ini, dan memberi mereka rezeki, 
bahkan orang-orang kafir di antara mereka, dan siapa pun yang melakukan semua 
itu tidak akan Dia kirimkan kepada mereka. mereka yang menyesatkan mereka
Dan pesan terus dari Nuh, saw, kepada umatnya, mengatakan:
{Aku menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku dan memberi nasehat}
(/1004) Aku menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku dan aku menasihatimu, dan 
aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui (62) Pesannya adalah untuk 
mengakhiri masalah dengan pemiliknya; Akan dikatakan: Saya telah mencapai tempat 
itu
Yang mana yang Anda berakhir dengan?
Dan “Al-Balaghah” adalah akhir dari kalimat yang indah, dan “Saya beritahu 
Anda,” yaitu, saya mengakhiri kepada Anda apa yang telah membawa saya kepada 
kebenaran dalam hal bimbingan untuk pergerakan hidup Anda.
{Aku menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku}
Cukup baginya untuk mengatakan: "Pesan Tuhanku," kecuali dia berkata:
{Pesan Tuhanku}
Karena setiap utusan datang dengan metode yang telah ditetapkan sebagaimana yang 
dibawakan oleh pesan-pesan sebelumnya, sehingga tidak ada yang mengatakan: Dia 
datang untuk menentang apa yang datang dengan para rasul sebelumnya, jadi apa 
yang dia katakan tentang setiap utusan sebelumnya mengatakan, dan kita tahu 
bahwa ada kertas-kertas oleh Lembar dan Idris
Beliau bersabda: Beliau menyampaikan risalahnya yang meliputi risalah 
sebelumnya, baik risalah Idris, yaitu Henokh, maupun Lembaran dan utusan-utusan 
lainnya.
Artinya, saya memberitahu Anda tentang segala sesuatu bahwa Allah telah membuat 
metode untuk orang-orang di bumi dari hal-hal yang lurus dan stabil, sebagaimana 
Allah SWT berfirman:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa 
yang Kami turunkan kepadamu.}
[Al-Shura: 13] Itu adalah hal-hal yang stabil, tetap, akidah, dan hukum-hukum 
yang tidak berubah
atau
{Pesan Tuhanku}
Karena sebagai seorang utusan ia menerima setiap hari bagian dari pesan itu; 
Hari ini sebuah pesan datang kepadanya untuk menyampaikan, dan besok sebuah 
pesan akan datang kepadanya untuk menyampaikan, dan jika dia mengatakan: "pesan" 
dia harus menunggu sampai pesan dari Allah selesai kepadanya dan kemudian 
mengatakannya, tetapi Nuh menyampaikan setiap pesan yang datang kepadanya pada 
saat dia diberitahu tentang hal itu; Jadi mereka adalah "pesan".
Atau karena pokok pesan adalah hal yang kompleks yang mirip dengan kepentingan 
yang dibutuhkan kehidupan; Ada pesan untuk perintah, pesan untuk larangan, pesan 
untuk nasihat, pesan untuk teguran, pesan untuk penginjilan, pesan untuk 
peringatan, pesan untuk cerita, dan sebagainya.
Atau bahwa setiap bintang - setiap bagian dari Al-Qur'an dan sebagian darinya - 
dianggap sebagai pesan, jadi apa yang Allah kirimkan pada suatu hari adalah 
pesan kepada Nabi, dan besok memiliki pesan lain, dan seterusnya.



Dan berkata:
{Dan saya menyarankan Anda}
Karena risalah tersebut mengharuskan dia memberitahukan kurikulum Allah kepada 
mereka , kemudian mengajak orang-orang untuk mengikuti pendekatan ini dengan 
melembutkan hati mereka dan menyapa mereka dengan cara yang tenang dan 
menasihati mereka, dan nasihat adalah sesuatu di luar pesan risalah tersebut.
Mari kita beralih ke pemahaman tentang ungkapan Al-Qur'an
{Dan saya menyarankan Anda}
Sarannya adalah Anda menjelaskan kepada orang tersebut minat pada pekerjaan itu, 
dan lepaskan niat Anda dari apa yang mendistorsinya
Apakah Anda akan menyarankan orang lain untuk menguntungkan Anda? Jika kamu 
melakukan itu, maka nasehat itu akan tertuduh, dan jika kamu menasehatinya 
tentang suatu hal yang terserah padanya dan kamu, maka ini adalah nasehat untuk 
kamu dan dia, tetapi ketika kamu mengatakan: “Aku menasihati kamu,” artinya 
nasehat itu tidak melibatkan masalah pribadi untuk Anda, tetapi segala sesuatu 
di dalamnya adalah untuk kepentingan orang yang Anda beri tahu saja, dan dengan 
demikian perbedaan antara keduanya menjadi jelas. Saya menasihati dia dan saya 
menasihati Anda
{Dan aku memberi nasehat kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak 
kamu ketahui}
[Al-A'raf: 62] Seolah-olah tuan kita Nuh sedang berbicara kepada kaumnya: Jangan 
mengira bahwa apa yang saya katakan kepada Anda sekarang adalah semua 
pengetahuan dari Allah , atau semua pengetahuan tentang Allah , atau semua yang 
telah Allah ajarkan. Aku. Dan di sini saya akan memberi Anda dosisnya
atau mengatakan:}
Dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.
{Artinya bahwa sesuatu yang akan terjadi pada Anda di dunia ini yang tidak 
terjadi pada bangsa-bangsa sebelum Anda, yaitu bahwa siapa pun yang mengingkari 
Rasul, Allah akan mengambil dia karena dosanya.
Dan pengalaman itu tidak terjadi pada orang-orang Shet atau Idris
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya berteriak dan beberapa dari mereka Khosva bumi 
dan beberapa dari mereka tenggelam}
[Al-Ankabut: 40] Tidak ada hukuman seperti itu terjadi sebelum Nuh, dan Nuh 
menjelaskan kepada mereka: Aku tahu bahwa Tuhan kita telah mengatur untuk Anda 
bahwa siapa pun yang mengingkari akan diambil oleh orang yang perkasa dan 
perkasa.
atau}
Dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.
{, artinya Allah mengabarkan kepadaku bukan berdasarkan apa yang aku katakan 
kepadamu tentang kebaikan, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, telah mengajariku bahwa 
setiap kabar baik memiliki kelahiran dan waktu yang ditentukan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ataukah kamu heran ketika datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu?
{(/1005) Apakah kamu suka jika datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu kepada 
seorang laki-laki di antara kamu agar Dia memperingatkan kamu dan waspada 
terhadap kamu? (63)
{atau apakah Anda kagum}
Dia bisa saja mengatakan: "Kamu menyukainya", tetapi pada saat itu dia akan 
datang dengan hamzah interogatif dan kemudian datang dengan kata sambung.
Ketahuilah bahwa ada konjungsi dalam sebuah kalimat; Artinya, dia berkata: Kamu 
menyangkal aku, dan heran bahwa Allah mengutus lidahku
{Peringatan dari Tuhanmu}
Dan mengingat adalah kebalikan dari melupakan, dan bahwa hal itu ada di pikiran, 
dan begitu itu melampaui pikiran dan berjalan di lidah.
Ada banyak arti dzikir dalam Al-Qur'an, dan yang pertama dari pengertian ini dan 
puncaknya adalah bahwa dzikir bila digunakan berarti Al-Qur'an:
{Ini Kami bacakan untuk Anda dari Ayat dan Zikir Dzikir.}
[Al Imran: 58] Demikian juga dalam perkataannya yang benar:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Jadi, dzikir digunakan untuk merujuk pada Al-Qur'an, dan sekali 
dzikir digunakan untuk merujuk pada ketenaran, yaitu ketenaran media yang 
tersebar luas.
Al-Haqq berkata kepada Rasulnya tentang Al-Qur'an:



{Dan itu adalah peringatan untuk Anda dan orang-orang Anda}
[Al-Zukhruf: 44] artinya bahwa Al-Qur'an adalah kehormatan besar bagi Anda dan 
bangsa Anda, dan akan membuat Anda terkenal dengan itu sampai hari kiamat; 
Karena orang-orang akan melihat dalam Al-Qur'an selama berabad-abad setiap 
keajaiban keajaiban, dan mereka akan tahu bagaimana alam semesta mempercayai Al-
Qur'an, jadi berkat Al-Qur'an "Arab", nama orang Arab akan tetap terikat dan 
terkait dengan Al-Qur'an, dan setiap kehormatan Al-Qur'an membawa orang-orang 
Arab kehormatan baru.
Artinya, Al-Qur'an adalah suatu kehormatan bagimu
Mahakuasa berkata:
{Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya adalah dzikirmu.}
[Nabi: 10]
Artinya, di dalamnya adalah kehormatan Anda, di dalamnya adalah reputasi Anda, 
dan di dalamnya adalah sejarah Anda, dan di dalamnya akan datang Islam, yang 
menghapus kebangsaan dan ras, dan membuat semua orang sama seperti gigi sisir.
{Hai manusia, kami menciptakan kamu dari seorang pria dan seorang wanita, dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kamu saling mengenal.}
[Al-Hujurat: 13] Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengatakan: "Tidak ada pilihan bagi orang Arab atas non-Arab 
kecuali dengan takwa."
Dan Al-Qur'an akan tetap bahasa Arab, dan itu adalah keajaiban dalam bahasa 
Arab, dan dengan itu kata-kata orang Arab akan terus ada di dunia ini.
Maka kehormatan suatu kaum berasal dari kehormatan Al-Qur'an, dan kehormatan Al-
Qur'an
Dan kebenaran berkata:
{alaihissalam dan Al-Qur'an dengan mengingat}
[R: 1] Artinya, kehormatannya abadi
Ketika dia datang ke dunia ini, ada preseden ilmiah, kami menemukan orang-orang 
yang pergi untuk mencari asal usul keutamaan dalam Al-Qur'an, dan kami menemukan 
non-Muslim merawat Al-Qur'an dan mencetaknya pada satu halaman, dan di atas 
kertas mewah yang tidak boleh mereka gunakan di buku mereka.
Inilah Al-Qur'an dengan dzikir, meskipun sebagian umat Islam sedikit menyimpang 
dari kurikulum, dan sebagian dari mereka mungkin melupakannya.
Dan seperti yang saya katakan sebelumnya: Anda mungkin menemukan seorang wanita 
yang membuka wajahnya dan meletakkan mushaf besar di dadanya, dan Anda mungkin 
menemukan seseorang yang tidak sholat dan yang mengendarai mobil di mana dia 
menempatkan mushaf, dan semua ini adalah tersebut
Dan Anda akan menemukan Al-Qur'an dibacakan dalam nyanyian, dan dibacakan 
dimuliakan dan dimuliakan sepuluh, dan kemudian dicatat dengan perekam yang 
dibuat oleh orang-orang yang tidak percaya pada Al-Qur'an.
Dan semua ini adalah kehormatan dan kenangan yang luar biasa
Kita tahu bahwa "dzikir" pertama kali disebutkan dalam arti Al-Qur'an, dan 
disebutkan atas nama ketenaran dan kehormatan. Allah SWT berfirman:
{Dan perhitungan mereka mendekati orang-orang ketika mereka dalam kelalaian, 
berpaling.
[Al-Anbiya: 1-2] Artinya, segala sesuatu yang diturunkan kepada para Rasul 
disebutkan
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami memberikan Musa dan Harun kriteria, kecerahan dan peringatan bagi 
orang-orang benar.}
[Al-Anbiya: 48] Maka yang dimaksud dengan dzikir – juga – adalah segala sesuatu 
yang diturunkan kepada Rasulullah SAW .
Dan begitu dzikir dilepaskan dan dimaknai dengan makna pertimbangan
Dan mengingatkan, dan mengingat, Allah SWT berfirman:
{Tetapi anggur, dan perjudian dan kekejian setan, hindari agar kamu beruntung * 
tetapi setan ingin menandatangani di antara kamu permusuhan dan kebencian dalam 
alkohol dan perjudian, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah}
[Al-Ma'idah: 90-91] Yang dimaksud dengan dzikir disini adalah: pertimbangan dan 
dzikir, dan untuk hidup sebagai seorang muslim di jalan Allah.
Dan sekali lagi: pemuliaan dan pujian
Lihatlah apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Di rumah-rumah Allah izin untuk meninggikan namanya dan menyatakan berenangnya 
di mana * pagi dan sore orang-orang yang tidak berdagang atau menjual dengan 
menyebut Allah dan shalat dan membayar Zakat}



[An-Nur: 36-37
{Dan itu adalah dzikir karena ada orang-orang yang mengagungkan dia di pagi dan 
sore hari, dan mereka adalah orang-orang yang digambarkan tidak terganggu oleh 
perdagangan atau penjualan dari mengingat Allah .
Dzikir dapat digunakan untuk mengartikan kebaikan Allah untuk beribadah, dan 
juga dimaksudkan untuk menyebut ibadah mereka kepada-Nya dengan ketaatan. Maha 
Suci Dia, Dia mengingatkan mereka tentang kebaikan, dan mereka mengingatkan-Nya 
tentang ketaatan
Baca, jika Anda mau, kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{
Dan Dia mengharamkan kemaksiatan dan kemunkaran dan kemaksiatan Dia menegur kamu 
agar kamu ingat}
[An-Nahl: 90] Dan dalam ayat lain:
{
Sesungguhnya shalat itu mengharamkan kemungkaran dan mungkar, dan mengingat 
Allah lebih besar, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.}
[Al-Ankabut: 45] Dan selama Yang Mahakuasa telah berfirman:}
Dan mengingat Allah lebih besar
{yaitu, Allah mengingatkan mereka tentang berkah dan perbuatan baik, maka 
mengingat-Nya adalah karunia dan sedekah, dan Dia Maha Besar, Maha Tinggi
Kemudian ada dzikir kedua, yang dzikirnya kurang dari itu, yaitu menyembah 
Tuhannya dengan ketaatan. Di sini kebenaran berkata:}
Ataukah kamu heran, ketika datang kepadamu ingatan tentang Tuhanmu terhadap 
seorang laki-laki di antara kamu untuk memberi peringatan dan takut kepada Allah 
dan untuk melindungimu?
{[Al-A'raf: 63] Apa aspek keajaiban di sini? Kita tahu bahwa keheranan adalah 
manifestasi dari keterkejutan dan emosi jiwa karena terjadinya sesuatu selain 
yang diperlukan oleh situs dan tempat kejadian, sehingga keterkejutan muncul dan 
kita bertanya-tanya bagaimana ini terjadi? Dan jika itu wajar dan monoton, 
keheranan dan keajaiban itu tidak akan terjadi
Dan Anda bertanya-tanya mengapa? Baca - lalu - firman Allah SWT :
{Dan Al Qur'an * Sebaliknya, mereka heran bahwa pemberi peringatan datang kepada 
mereka dari antara mereka}
[T: 1-2] Yang mengherankan di sini adalah bahwa seorang pemberi peringatan dan 
utusan dari jenis mereka datang kepada mereka; Dari jenis kelamin apa mereka 
menginginkan utusan itu? Karena kebodohan merekalah mereka menginginkan Rasul 
sebagai malaikat
{Sungguh, mereka heran bahwa seorang pemberi peringatan datang kepada mereka 
dari kalangan mereka sendiri, dan orang-orang kafir berkata, Ini adalah hal yang 
aneh.}
[Q: 2] Keajaiban juga muncul tentang kebangkitan
Orang-orang yang tidak percaya bertanya-tanya: Akankah kebangkitan mengumpulkan 
kita sekali lagi setelah kita pergi dan menjadi gelap di tanah dan menjadi debu 
setelah kematian?! Jadi, keheranan berarti menunjukkan keheranan pada sesuatu 
yang tidak diminta oleh premis, atau dari sesuatu yang bertentangan dengan 
premis.
Keajaiban yang mereka miliki dalam ayat yang kita diskusikan adalah karena Nuh, 
as, ingin mereka meneliti keyakinan akan adanya tuhan.
Logika mengharuskan jika mereka melihat sesuatu yang dirancang dengan indah dan 
bijaksana, dan makhluk ini, yaitu manusia, muncul di atasnya untuk menemukan 
alam semesta yang terkoordinasi dan ada sebelumnya, logikanya adalah agar orang 
ini mencari siapa yang menciptakan alam semesta ini dan untuk bersikeras untuk 
mengetahui siapa yang membuat alam semesta, dan ketika Utusan Tuhan datang untuk 
memberi tahu Anda siapa Pencipta alam semesta ini, Anda bertanya-tanya?! 
Analoginya adalah merindukan seseorang untuk mengatakan kebenaran ini kepada 
Anda; Karena alam semesta dan jenis tumbuhan, benda mati dan hewan siap melayani 
Anda, hai man
Bukan dengan kekuatan Anda Anda menciptakan alam semesta ini atau ras-ras itu. 
Sebaliknya, Anda adalah pengecualian untuk alam semesta dan ras. Tidakkah 
terpikir oleh Anda untuk bertanya-tanya siapa yang membuatkan itu untuk Anda? 
Jadi, berbicara tentang keyakinan seharusnya merupakan pekerjaan pikiran, dan 
saya berkata di masa lalu: Misalkan seseorang jatuh ke pesawat di suatu tempat, 
dan tempat ini tidak memiliki sarana kehidupan sama sekali. ; Dia dikejutkan 
oleh meja di depannya dengan makanan dan minuman yang lezat, dan dia tidak 



mengenal siapa pun di tempat itu. Demi Allah , sebelum dia makan, apakah dia 
tidak bertanya-tanya siapa yang membawanya?!! Tugas membutuhkannya
Jadi, Anda heran pada sesuatu yang naluri mengharuskan kita untuk mencari, dan 
untuk percaya, dan Dia adalah Allah yang tidak mengambil manfaat dari ketaatan 
kita atau ibadah kita, dan ibadah tidak membawa apa-apa kembali kepada-Nya, 
melainkan membawa kita kembali , dan ibadah melibatkan kesulitan karena 
mengekang keinginan dan masuk akal dan mencegah dosa dan tabu. selanjutnya
Dan ada orang yang berkata: Mengapa dia tidak memberi kita hadiah tanpa repot 
menugaskan? Selama itu tidak menguntungkan
Intelek cukup untuk membimbing kita - tanpa metode - untuk apa yang baik, jadi 
kita melakukannya, dan apa yang kita lihat buruk, tidak kita lakukan, dan apa 
yang kita tidak tahu itu baik atau buruk.
Kita harus melakukannya, dan jika kita tidak membutuhkannya, kita tidak 
melakukannya
Dan kami berkata kepadanya: Tetapi siapa yang memberi tahu Anda bahwa alasan itu 
cukup untuk membawa kami ke hal yang baik? Apakah lebih baik untuk Anda sendiri 
atau untuk Anda dan orang lain? Yang baik untukmu mungkin buruk bagi orang lain, 
karena kamu tidak sendirian di alam semesta
Dan seandainya hanya ada sehelai kain, maka baik bagimu untuk mengambilnya, dan 
baik bagi orang lain untuk mengambilnya.
Tetapi kebaikan yang sebenarnya adalah bahwa masalah kepemilikan selembar kain 
ini harus diputuskan oleh seseorang yang adil antara Anda dan orang lain tanpa 
keinginan.
Dan yang satu itu seharusnya tidak didahulukan dari yang lain
Oleh karena itu, pasti ada Allah yang akan melindungi kita dari hawa nafsu 
dengan cara yang Dia kirimkan yang menunjukkan kepada kita kebaikan dan 
keburukan; Karena kebaikan dalam logika manusia akan mengejutkan keinginan kita
Contoh lain: Misalkan kita memasuki sebuah kota, dan kita melihat sebuah rumah 
yang indah dan mewah, dan masing-masing dari kita ingin tinggal di dalamnya, dan 
semua orang ingin mengambilnya; Karena itu baik untuknya, tetapi tidak seperti 
itu bagi orang lain, jadi apa yang baik untuk Anda mungkin buruk bagi orang lain
Adalah baik bagi beberapa pria jika dia melihat seorang wanita untuk menatapnya 
dan berbicara dengannya, tetapi apakah ini baik untuk keluarga, ayah atau 
suaminya? Tidak
Apa yang Anda kagumi, seharusnya Anda anggap sebagai materi alami dan bawaan 
yang diperlukan oleh premis
Pesan telah datang kepada Anda dari seorang pria di antara Anda
Mengapa kebenaran tidak mengatakan: lidah manusia? Kita tahu bahwa ada ayat 
kedua di mana kebenaran mengatakan:
{Tuhan kami, beri kami apa yang Anda janjikan kepada kami dari utusan Anda}
[Al Imran: 194] Seolah-olah dia mengatakan kepada mereka: Janji kebenaran yang 
dijanjikan kepadamu telah datang kepadamu dengan metode yang diturunkan kepada 
para Rasul.
Tugas para rasul itu sulit; Tidak sebatas menyampaikan dengan lisan karena semua 
kesulitannya ada di pundak setiap rasul, dan jangan mengira bahwa Tuhan kita, 
ketika dia memilih seorang rasul, memilihnya untuk membimbingnya ke leher 
manusia, tidak.
Dia memilih dia mengetahui bahwa tugas itu sulit, dan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, - seperti yang Anda tahu - 
tidak pernah puas dengan roti jelai. Rasul, dan inilah kemaslahatan yang tidak 
diucapkannya dengan lisan Rasul, karena jika perintah itu hanya dengan lisan 
Rasul, maka dia akan menyampaikan pesan saja, tetapi “pada salah satu dari 
kalian” diberikan. pesan, dan tanggung jawab pesan ada pada orang ini.
}
Atau apakah kamu heran bahwa seorang laki-laki dari Tuhanmu datang kepadamu 
tentang seorang laki-laki dari Tuhanmu?
{[Al-A'raf: 63] Apakah keajaiban itu? Sungguh mengherankan bahwa Anda 
mengembalikan keilahian dan ramalan
Dan beberapa dari mereka tidak menginginkan keilahian, dan gagasan kenabian 
ditolak oleh manusia
Dia menuntut agar Rasul berasal dari antara para malaikat; Karena para malaikat 
tidak mendurhakai dan memiliki martabat, dan kebohongan tidak diketahui tentang 
mereka, tetapi bagaimana Rasul menjadi raja? Apakah Anda melihat raja? 
Berkomunikasi tentang Allah membutuhkan konfrontasi, dan orang-orang harus 



melihatnya dan berbicara dengannya, dan raja yang tidak akan Anda lihat
Jadi dia akan mengambil bentuk seorang pria seperti Jibril mengambil bentuk 
seorang pria
Jadi Anda bertanya-tanya tentang sesuatu yang tidak ditentukan oleh logika
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang 
kepada mereka kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai 
Rasul.}
[Al-Isra: 94] Dan perkataan mereka ini adalah puncak kebodohan
Mereka harus bersatu dan menerima iman; Karena Nabi ada di antara mereka
Dan mereka mengetahui masa lalunya sebelumnya, dan mereka juga melupakannya, dan 
jika dia memiliki penyimpangan sebelum dia menjadi rasul, dia akan malu dan malu 
untuk mengatakan kepada mereka: Jadilah lurus.
Selama dia termasuk kamu dan kamu mengetahui riwayat dan perilakunya ketika dia 
menyerumu kepada kebenaran, kamu seharusnya berkata pada dirimu sendiri: Dia 
tidak berbohong tentang urusan dunia, lalu bagaimana dengan urusan akhirat, dan 
dia tidak pernah berbohong tentang masalah dunia. ciptaan Allah , jadi bagaimana 
dia bisa berbohong kepada Allah ? Dan karena dia adalah salah satu dari kalian, 
dia pasti seorang manusia. Itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya 
seorang pria, dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka 
pakai.}
[Al-An'am: 9] Dan di sini dalam ayat kita tentang, kebenaran mengatakan:}
kepada seorang laki-laki di antara kamu untuk memberi peringatan dan agar kamu 
bertakwa, dan agar kamu mendapat rahmat
{
Maka misinya adalah untuk memperingatkan, dan peringatan untuk tujuan ketakwaan, 
dan kesalehan bertujuan untuk rahmat, dan dengan demikian kita temukan di sini 
tahapan: Peringatan, yaitu untuk memberitahu Anda tentang apa yang menyinggung 
Anda dan yang waktunya belum tiba, sehingga Anda bersiaplah untuk itu, dan 
berhentilah karena itu akan mengikuti Anda dan mengganggu Anda.
Dan kabar baiknya adalah melawan peringatan, karena itu menceritakan tentang 
sesuatu yang telah berlalu, yang waktunya belum tiba, dan manfaatnya adalah 
bahwa manusia mengerahkan seluruh kekuatannya untuk menerima kebaikan yang akan 
datang.
Dan menjauhlah dari hal yang menakutkan
Dan beginilah khotbah dan peringatan untuk waspada terhadap kejahatan dan 
mengambil kebaikan, dan dengan demikian manusia hidup dalam kesalehan yang 
mengarah pada belas kasihan
Oleh karena itu, mereka menyukai kenyataan bahwa seorang utusan akan datang 
kepada mereka, dan mereka akan ditolak. Karena area keajaiban ini seharusnya 
secara naluriah ditekankan, dan jiwa harus menoleh ke sana, bukan agar siapa pun 
bertanya-tanya karena itu datang, karena pesan itu sesuai dengan tempat itu, dan 
Utusan Tuhan datang dan tidak datang sebagai malaikat. untuk memberi contoh.
Demikian juga, Allah tidak mengutusnya dari kalangan orang-orang yang terpandang 
dari kalangan bangsawan dan dari pemilik para pengikut; Agar tidak dikatakan 
bahwa risalah itu disebarkan dengan mengalahkan kesombongan, bahwa para 
pengikutnya menyetujui kebatilan dengan dominasi para agung dan penguasa, 
sehingga dikhawatirkan dapat dikatakan: bahwa setiap undang-undang dari Allah 
didukung. oleh orang-orang yang membatalkan dengan pengikutnya, seruan itu 
datang dari tangan orang-orang yang tidak memiliki pengikut dan bukan pula dari 
pemilik kekuasaan dan kekuasaan.
Dan orang-orang musyrik menginginkan hal itu, dan Al-Qur'an berkata di lidah 
mereka:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Itu adalah keinginan mereka bahwa Al-Qur'an akan diturunkan 
kepada orang besar dengan standar mereka, dan ini adalah kesaksian dari mereka 
bahwa Al-Qur'an itu sendiri adalah metode dan keajaiban.
Mereka tidak bertanya: Apakah Al-Qur'an dimuliakan oleh Muhammad atau Muhammad 
yang dimuliakan oleh Al-Qur'an? Muhammad dihormati oleh Al-Qur'an; Jadi 
kebenaran berkata:
{Kami hanya melihat Anda sebagai manusia seperti kami, dan kami tidak melihat 
Anda, kecuali mereka yang paling hina dari kami.}
[Hud: 27] Dan inilah kebesarannya; Karena para pengikut Nabi Muhammad 



Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, bukanlah 
termasuk orang-orang yang dipaksa oleh kenyataan untuk mempertahankan pamornya, 
bekerja dengan ketangguhan, kezaliman, dan kekuatannya, serta menegakkan agama. 
dengan kekuatan otoritas mereka. Itu datang untuk memperingatkan Rasul, dan para 
pengikut harus ditakuti agar diberikan rahmat kepada mereka sebagai akibat dari 
ketakwaan, dan kesalehan datang sebagai akibat dari peringatan itu.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Maka mereka mengingkarinya, maka kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya.
{/ (1006) Vkzboh Kami menyelamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam 
bahtera dan menenggelamkan mereka yang mengingkari wahyu Kami, mereka adalah 
orang-orang Aman (64) Di sini berbicara kebenaran tentang kisah Alanjae, dan 
kami tahu pengantar panjang yang mendahului persiapan Nabi Nuh SAW untuk sebuah 
pesan, Allah telah ingin belajar pertukangan, dan membuat kapal
{Dan setiap kali sekelompok orang melewatinya, mereka mengejeknya}
[Hud: 38] Kebenaran tidak datang ke sini dengan biografi banjir, di mana dia 
mengatakan di tempat lain dalam Al Qur'an:
{Maka Kami buka pintu-pintu surga dengan menuangkan air.}
[Al-Qamar:11] Kebenaran datang ke sini dengan akibat, yaitu mereka 
mengingkarinya
{Maka mereka mengingkarinya, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami.}
[Al-A'raf: 64] Ini adalah peristiwa hukuman pertama dalam sejarah agama-agama; 
Karena risalah Nabi Nuh a.s. adalah risalah pertama yang disangkal oleh 
penyangkalan dan kekeraskepalaan seperti itu, dan rasul-rasul Nuh sebelumnya 
hanya perlu berkomunikasi, dan mereka tidak harus masuk ke dalam perang atau 
konflik, dan langit adalah salah satu yang disiplin, ketika kebenaran, kemuliaan 
bagi dia, tahu bahwa dengan mengirimkan Rasul-nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's saw pada dia, keluarganya dan sahabatnya, umat manusia akan 
mencapai jatuh tempo, para pengikut Muhammad telah menjadi aman untuk 
mendisiplinkan orang-orang kafir
Dan dalam menyangkal Nuh, as, kebenaran datang kepada kita di sini dengan 
hasilnya
{Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya.}
Dan kebenaran tidak mengatakan: Bagaimana dia menyelamatkannya dan tidak membawa 
biografi bahtera, melainkan dia menceritakan nasib orang-orang yang 
menyangkalnya, dan dia membawa hukuman jenis banjir
{
Dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, karena mereka 
adalah orang-orang buta.}
[Al-A'raf: 64] Ada “buta” bagi orang yang penglihatannya hilang dari kedua 
matanya, dan ada juga pamannya dan kebutaannya, dan kebutaan dalam pandangan 
seperti kebutaan pada pandangan.
Artinya, wawasannya pergi dan dia tidak menemukan kebaikan apa pun
Kemudian yang kanan pindah ke utusan lain
Untuk memberikan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, sama seperti dia
Setelah dia datang dengan Nuh, dia akan membawa Houd
(/1007) Dan saat kembalinya saudara mereka, Huda, dia berkata: Wahai umatku, 
sembahlah Allah , kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia.
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
Artinya, Kami mengirim kepada 'Ad saudara mereka Huda, dan "saudara mereka" 
memiliki posisi Arabnya, objeknya, dan ini ditunjukkan dengan perkataannya di 
ayat sebelumnya:
{Kami mengirim Nuh}
Demikian juga, Kami mengutus saudara mereka Huda kepada 'Ad
Kata “saudara mereka” memiliki banyak arti; Dia adalah dari jenis mereka, dan 
bahasanya adalah bahasa mereka, dan mereka mengenalnya, dan mereka mengetahui 
segala sesuatu dan setiap sejarah tentang dia, dan semua ini adalah tanda-tanda 
yang diberikan kepada umat manusia oleh Rasul; Dia tidak membawa kepada mereka 
seorang utusan asing yang tinggal jauh dari mereka, sehingga mereka tidak akan 
mengatakan: Dia datang untuk membuat dirinya berkuasa atas kita. Sebaliknya, dia 
membawa salah satu dari mereka dan mengirim kepada mereka “saudara” mereka, dan 



inilah yang dia katakan tentang Hood.
Jadi Hod itu dari kaum Aad, tetapi ada pendapat yang mengatakan: Hoda bukan dari 
kaum Aad, dan karena saudara ada dua jenis: persaudaraan di dekat ayah, atau 
persaudaraan di ayah jauh, yaitu, dari jenis Anda, dari Adam; Dia adalah saudara 
laki-laki dari ayah dekat, atau saudara laki-laki dari ayah jauh
Kami telah mengatakan sebelumnya: Tuan kami Muawiyah sedang duduk, lalu pelayan 
memasukinya dan berkata: Wahai Amirul Mukminin, seorang pria di depan pintu 
mengatakan bahwa dia adalah saudaramu, maka wajah Muawiyah bertanya-tanya dan 
dia tercengang seolah-olah dia berkata kepada pelayannya: Apakah kamu tidak 
mengenal saudara-saudara Amirul Mukminin? Dan dia berkata kepadanya: Masuklah, 
lalu masuklah
Muawiyah berkata kepada pria itu: Saudara yang mana?! Dia berkata kepadanya: 
Saudaramu berasal dari Adam
Muawiyah berkata: Rahim terputus - artinya orang tidak memperhatikan 
persaudaraan ini - dan demi Allah , saya akan menjadi yang pertama 
menghubungkannya.
{Dan kepada mereka saudara mereka, Huda, kembali dan berkata, “Hai manusia, 
sembahlah Allah . Kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia. Apakah kamu tidak akan 
menjadi orang benar?”
[Al-A'raf: 65] Kami perhatikan bahwa kebenaran dikatakan di lidah tuan kami Nuh 
kepada kaumnya:
{
Dia berkata, "Hai umatku, sembahlah Allah . Kamu tidak memiliki Tuhan selain 
Dia. Aku khawatir kamu akan azab hari yang besar."
[Al-A'raf: 59] Dan kebenaran mengirim Hud kepada Aad, tetapi apa yang dikatakan 
Hud kepada orang-orang Aad datang:
{Hai manusia, katanya, sembahlah Allah . Kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia. 
Apakah kamu kemudian tidak menjadi orang benar?
Dan di sini dia “berkata” hanya tanpa faa; Dan dalam apa yang Nuh katakan:
Ini adalah ketepatan dalam kinerja, yang harus diperhatikan; Karena yang 
berbicara adalah Allah dan Tuhan, maka sekali datang dengan “faa” dan datang 
sekali tanpa “faa”, padahal konteksnya sama, artinya satu dan Rasul adalah 
utusan, dan kelompok adalah orang-orang Rasul.
Dan kita tahu bahwa “fa'” mengharuskan untuk dikomentari, dan ini sangat 
bermanfaat bagi mereka, dan ini dijelaskan oleh Surah Nuh; Karena kebenaran 
berkata:
{Saya berkata, Tuhan, saya menelepon siang dan malam nasional * melakukan 
propaganda Yazdhm hanya untuk melarikan diri * Saya setiap kali diundang untuk 
memaafkan mereka, mereka membuat jari mereka di telinga mereka dan Astgshawa 
pakaian mereka dan mereka bersikeras dan mencemooh Astkbara * Lalu saya 
memanggil mereka terang-terangan * Kemudian saya mengumumkan kepada mereka dan 
Osrrt mereka rahasia * Saya berkata untuk meminta pengampunan dari Tuhanmu , 
bahwa dia adalah Gfara}
[Nuh: 5-10] Jadi fa' tepat di sini, tetapi dalam masalah orang-orang Hud, kami 
menemukan bahwa tuan kami Hud berkata kepada mereka sekali, dua atau tiga kali, 
tetapi tanpa kontinuitas atau urgensi, dan ini menjelaskan kepada kami bahwa 
desakan Nuh pada umatnya mengharuskan hal itu datang dalam konteks berbicara 
tentang dia. B: “Dia berkata, 'Dan jangan datang ke diskusi tentang permohonan 
guru kami Hud
Seseorang mungkin bertanya-tanya karena periode Hood dengan Aad tidak sama 
dengan periode Nuh dengan kaumnya, dan klarifikasi datang pada saat pesan dari 
tuan kita Nuh dalam perkataannya yang benar:
{Jadi dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun, kurang dari lima puluh 
tahun.}
[Al-Ankabut: 14] Tuan kami Nuh telah memanggil kaumnya selama hampir seribu 
tahun, siang dan malam, secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, tetapi 
mereka lari dari iman, maka datanglah kebenaran tentang seruan Nuh dengan 
pemenuhan bahwa menunjukkan tindak lanjut
Adapun orang-orang Aad, dia tidak datang kepada mereka dengan "iman".
Sebaliknya, dia datang dengan "dia berkata":
Dan saudara mereka, Huda, kembali kepadanya dan berkata, "Hai manusia, sembahlah 
Allah , kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia."
{[Al-A'raf: 65] Dan Nuh berkata sebelumnya:
{



Hai manusia, sembahlah Allah , kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia, karena aku 
khawatir kamu akan azab hari besar}
[Al-A'raf: 59] Tentang masalah kaum Aad, dia berkata:}
Hai manusia, sembahlah Allah , tidak ada tuhan selain Dia bagimu. Maka apakah 
kamu tidak takut kepada Allah ?
{
Meskipun metodenya satu dan artinya sama, dan itu membutuhkan peringatan, 
kebenaran tidak mengatakan itu; Karena Nuh memiliki pengetahuan tentang siksaan 
yang akan datang; Karena itu adalah pengalaman pertama, tetapi tuan Hood kami 
tidak memiliki pengetahuan tentang siksaan itu
Proses yang menimpa Nuh bersama kaumnya dan kehancuran mereka dengan tenggelam 
menjadi prioritas baginya; Allah sebelumnya telah memberitahunya tentang hal 
itu, dan ketika Hood pergi ke orang-orang Aad, ada preseden sebelum dia, dan 
Tuhan kita membawa orang-orang yang menyangkal Nuh ke siksaan, jadi tuan kita 
Hood menyinggung hanya kemungkinan siksaan ketika dia berkata:}
apakah kamu tidak takut kepada Allah?
{
Artinya, siksaan mungkin menunggu Anda dan menimpa Anda seperti orang-orang Nuh
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
kata orang terkemuka
{(/1008) Para pemimpin orang-orang kafir berkata tentang kaumnya: "Sesungguhnya, 
kami melihat Anda dalam kebodohan, tetapi kami mengira Anda termasuk pendusta."
{Orang-orang yang kafir}
Dan dalam kisah Nuh, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kepala orang-orangnya berkata}
Dan dia tidak memasukkan orang-orang kafir ke dalamnya, karena tidak ada orang-
orang Nuh termasuk orang-orang yang beriman dan menyembunyikan dan 
menyembunyikan imannya, tidak seperti orang-orang Aad, orang-orang Hud, karena 
di antara mereka ada seorang pria bernama Marthad bin Saad yang beriman dan 
menyembunyikan dan menyembunyikan imannya, maka firman Yang Mahakuasa tentang 
mereka adalah:
{Orang-orang yang kafir}
Posisi itu tepat, karena di antara mereka ada seorang mukmin yang tidak 
mengatakan apa yang mereka katakan tentang tuduhan mereka terhadap tuan kita Hud 
dengan omong kosong, sebagaimana mereka mengatakan apa yang diriwayatkan Allah 
tentang mereka dengan mengatakan:
{
Kami melihat Anda dalam kebodohan, dan kami pikir Anda termasuk pembohong.}
[Al-A'raf: 66] Adapun kaum Nuh, mereka berkata:
{
Kami melihat Anda dalam kesalahan nyata}
[Al-A'raf: 60] Nuh, saw, berkata kepada mereka:
{Dia berkata, hai manusia, tidak ada kesalahan dalam diriku.}
[Al-A'raf: 61] Apa perbedaan antara kesesatan dan kebodohan? Kekeliruan adalah 
pengingkaran terhadap kebenaran, dan kebodohan adalah kecerobohan, ringan dan 
absurditas pikiran. Aad menambahkan tuduhan lain terhadap Master Hood kami:
{Memang, kami pikir Anda termasuk pembohong}
Dan dugaan adalah hal yang lebih dominan tanpa kepastian, karena ada yang lebih 
besar, dan yang lebih besar, atau dugaan di sini adalah kepastian.
Menurut Allah SWT:
{Mereka yang mengira telah bertemu Tuhannya}
[Al-Baqarah: 46] artinya mereka yakin, dan jawaban datang dari tuan kami Hud:
{Dia berkata, hai manusia, tidak ada kebodohan dalam diriku.}
(/1009) Dia berkata, "Hai umatku, aku tidak memiliki kebodohan, tetapi aku 
adalah utusan dari Tuhan semesta alam."
{Aku menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku dan aku}
(1010) Aku menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku, dan aku adalah penasehat 
yang jujur bagimu.
{Saya menyampaikan kepada Anda pesan-pesan Tuhanku dan menasihati Anda}
[Al-A'raf: 62] Jadi mengapa dia mengatakan tentang kaum Nuh:
{Saya menyarankan Anda}
Di sini, dia berkata dalam Aad:
{Dan bagi Anda saya adalah penasihat yang jujur}
? Dia berkata benar:



{Saya menyarankan Anda}
Pada orang-orang Nuh, karena kata kerjanya selalu menunjukkan pembaruan, 
sedangkan kata bendanya menunjukkan stabilitas
Dan mengingat bahwa Nuh, saw, biasa mendesak umatnya siang dan malam, secara 
terbuka dan diam-diam, maka kebenaran telah datang:
{Saya menyarankan Anda}
Untuk manfaat pembaruan, tetapi dalam kasus kaum Hud, Yang Mahakuasa datang 
dengan bukti yang membuktikan, yaitu firman-Nya:
{Penasihat yang setia}
; Karena Hud, saw, tidak mendesak dan mengulangi umatnya dalam menyeru mereka 
untuk beriman seperti Nuh, saw, biasa lakukan.
Dan kebenaran mengatakan dalam kata-kata tuan kita Hud:
{Atau apakah Anda terkejut bahwa seorang laki-laki datang kepada Anda}
(/ 1011) Ouajpettm yang datang kepada Anda dari Tuhanmu berkata kepada pria dari 
Anda Andhirkm dan ingat itu membuat Anda penerus setelah orang-orang Nuh dan 
penciptaan telah menambahkan agen Basta, ingatlah Allah , agar kamu beruntung 
(69) datang dengan benar di sini untuk menyebutkan peringatan, dia berkata:
{untuk memperingatkanmu}
Hanya, dan bukan seperti yang dia katakan tentang kaum Nuh:
{Dan agar kamu bertakwa, dan agar kamu diberi rahmat}
Karena peringatan itu datang bukan hanya untuk memperingatkan, tetapi untuk 
dihalangi dan ditakuti, agar berbelas kasihan. Jadi ketika sampai pada episode 
pertama dan utas pertama, yang merupakan peringatan, kami menyimpulkan sisanya, 
yaitu ketakwaan, untuk mencapai belas kasihan:
{Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu penerus setelah kaum Nuh.}
Ini adalah kata baru. Karena kaum Nuh adalah orang-orang pertama yang disiksa 
ketika mereka tidak percaya, dan tuan kami Hud datang kepada Aad setelah itu, 
memberi tahu mereka dan memperingatkan mereka untuk mengambil pelajaran dari Nuh 
dan kaumnya:
{
Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu pengganti setelah kaum Nuh dan 
menjadikan kamu lebih mudah akhlaknya, maka ingatlah nikmat Allah }
[Al-A'raf: 69] Dan tuan kami Hud mengingatkan mereka bahwa kebenaran telah 
memberi mereka tubuh yang luas yang di dalamnya ada luas dan panjang. Dan nikmat 
yang pertama adalah Aku mengutus kepada mereka seorang utusan yang akan membawa 
tangan mereka ke tempat-tempat kebaikan
Apa tanggapan mereka? Kanan mengatakan:
{Mereka berkata: Apakah Anda datang kepada kami untuk beribadah?}
(/ 1012) mengatakan Ojitna untuk menyembah Allah saja dan bersumpah apa yang 
nenek moyang kita sembah apa yang kita lewatkan janji jika Anda benar (70) 
adalah logika bahwa menyembah Allah saja dan tidak menyembah mitra yang tidak 
Anfohm Adrunhm, atau mendengar mereka
Sebaliknya, salah satu dari mereka biasa melihat udara bertiup pada idola, 
sehingga idola akan miring dan jatuh ke tanah dan lehernya akan patah, jadi dia 
akan pergi ke pandai besi untuk memasang kembali kepala baru untuk idola, jadi 
bagaimana bisakah dia menyembah berhala seperti itu? Tetapi mereka berkata 
kepada Hud: Kami meniru bapak-bapak kami, dan kami tidak dapat meninggalkan apa 
yang dahulu disembah bapak-bapak kami, karena kami mengikuti jejak mereka.
Dan jika Allahmu memperingatkan kami tentang azab, bawalah kepada kami, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar
Dengan demikian menjadi jelas bahwa tidak ada harapan bagi mereka untuk 
diyakinkan akan panggilan iman
Lalu apa yang dikatakan kebenaran? Pepatah terakhir berasal dari kata-kata tuan 
kita Hud:
{Dia berkata, itu telah jatuh padamu dari Tuhanmu.}
(/ 1013) berkata kepadamu dari Tuhanmu, telah menandatangani kekejian dan murka 
Otjadleuena atas namamu dan ayahmu Smeetmoha apa yang Allah turunkan dari Sultan 
Vantzeroa Aku bersamamu menunggu (71) Itu Ichaelmanm dan Ichaelmonh , mereka 
berkata kepadanya untuk menyiksa, dia berkata kepada mereka:
{Sebuah kekejian dan murka telah jatuh atasmu dari Tuhanmu}
, Bagaimana katanya ditandatangani? Dia mengatakan itu karena dia bercerita 
tentang Allah
Dan "terjadi" adalah kata kerja masa lalu, tetapi kita tahu bahwa firman Allah 
adalah abstrak dari waktu, masa lalu, sekarang, atau masa depan. Guru kita Hud 



berkata: "Itu terjadi," dan siksaan belum terjadi. Karena orang yang diberitahu 
oleh Qadir, ketika apa yang dia katakan disampaikan dari Allah , menegaskan 
keniscayaan siksaan; Karena apa yang dia katakan dapat menyelamatkannya kapan 
saja, dan tidak ada dewa lain, tidak ada kekuatan lain yang dapat mencegahnya
Dan apa yang menimpa mereka adalah kenajisan, dan kenajisan, yaitu kekotoran, 
melawan pemurnian dan pemurnian
Murka Allah yang sebenarnya tidak ditentukan oleh ayat ini
Tapi itu pasti ada bentuknya
Dia bertanya kepada mereka dengan sinis:
{Apakah kamu berdebat denganku tentang nama yang kamu dan ayahmu sebutkan?}
Dan setiap nama memiliki nama, dan nama-nama yang Anda berikan kepada dewa-dewa 
ini, apakah mereka memiliki nama asli untuk disembah?
Tidak, tetapi Anda telah membuang apa yang bukan dewa, bahwa dia adalah dewa, 
dan ini adalah nama tanpa nama, dan Anda sebenarnya meniru nenek moyang Anda.
Dan apa yang kamu sembah adalah nama-nama tanpa otoritas dari Allah yang benar
{ Allah tidak menurunkan otoritas apapun di atasnya}
[Al-A'raf: 71] yaitu, nama-nama ini tidak memiliki bukti untuk apa yang Anda 
katakan, dengan bukti bahwa di era pra-Islam mereka biasa memanggil dewa dengan 
nama "Al-Uzza" dan ketika mereka melanggarnya , mereka tidak menemukan 
kehormatan atau apa pun; Karena dewa yang dituduh ini tidak membela dirinya 
sendiri, jadi bagaimana dia bisa menjadi dewa dan mahakuasa atas orang lain? 
Demikian juga, mereka menyebut al-Lat, artinya Allah , dengan tambahan t, dan 
ketika mereka melanggarnya, mereka tidak menemukan kekuatan, kezaliman, atau 
kezaliman untuk itu.
Hood berkata kepada kaumnya apa yang membenarkan terjadinya siksaan:
{
Jadi tunggu, saya dengan Anda dari mereka yang menunggu.}
[Al-A'raf: 71] Dan sabdanya:
{Tunggu}
Dia membuat kita memahami pernyataannya sebelumnya:
{Sebuah kekejian dan murka telah jatuh atasmu dari Tuhanmu}
Kekejian dan murka itu pasti akan datang
Memang benar bahwa dia sudah mengungkapkannya di masa lalu, tetapi mari kita 
baca perkataannya yang sebenarnya:
{ Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[Al-Nahl: 1] Dan "datang" adalah past participle, dan tampaknya itu bertentangan 
dengan perkataannya:
{Jangan terburu-buru}
Karena tergesa-gesa menandakan bahwa acara belum tiba
Tetapi untuk kita ketahui bahwa yang memberi tahu adalah Allah , dan tidak ada 
kekuatan kedua yang mengubah kehendak Allah menjadi atau tidak.
Saat itu berkata:
{Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya.}
(/1014) Kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya dengan 
rahmat dari Kami, dan Kami putuskan jalan orang-orang yang mengingkari wahyu 
Kami, dan kebenaran ada di antara tuan kami:
{Maka mereka mengingkarinya, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami.}
Adapun di sini dalam masalah Ad, dia tidak menjelaskan kepada kita sarana 
keselamatan. Sebaliknya, Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya dengan rahmat dari 
Kami, dan Kami putuskan jalan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
tidak beriman}
[Al-A'raf: 72] Dan sabdanya:
{Jadi Kami menyelamatkannya}
Ini menunjukkan bahwa siksaan umum terjadi, kecuali bahwa Tuhan kita mengilhami 
tuan kita Hood untuk pergi dari tempat dia dan orang-orang bersamanya sebelum 
siksaan ini terjadi.
Orang-orang Arab di masa lalu, jika pesta mereka adalah suatu masalah, atau 
suatu kebutuhan mendesak mereka untuk sesuatu yang melampaui alasan mereka, 
mereka akan pergi ke Rumah Allah ; Untuk memohon kepada Allah untuk 
menyelamatkan mereka dari itu, bahkan orang-orang kafir di antara mereka biasa 
melakukan itu



Seperti yang terjadi pada orang-orang yang kembali ketika Allah mengutus kepada 
mereka tuan kita Huda seorang nabi, tetapi mereka menyangkalnya dan menjadi 
semakin kejam dan sombong, sehingga mereka menderita kemandulan dan tinggal 
selama tiga tahun, sehingga mereka takut untuk pergi ke Ka'bah untuk berdoa 
kepada Tuhan mereka untuk meringankan siksaan mereka. Ibn Saad, yang biasa 
menyembunyikan pertobatannya ke Islam di kepala sekelompok dari mereka ke Mekah, 
dan mereka memiliki paman dari pihak ibu di sana; Salah satu putra Amalek bin 
Louth bin Sam bin Nuh, dan merekalah yang memerintah Mekah saat itu, dan di 
kepala mereka ada seorang bernama “Muawiyah bin Bakr.” Jadi mereka tinggal 
bersamanya, dan dia menghormati dan melayani mereka dengan cara orang Arab. 
Masalahnya tetap, dan mereka tetap selama sebulan. Muawiyah bin Bakr berkata: 
Mereka datang untuk menyelamatkan orang-orang mereka dari kekeringan, dan mereka 
tidak berpikir bahwa mereka akan pergi ke Ka'bah, juga tidak berpikir bahwa 
mereka akan menyeru Tuhan kita, dan saya takut bahwa saya akan mengatakan kepada 
mereka bahwa, dan mereka akan mengatakan bahwa mereka bosan dengan kita.
Dan jadilah penghinaan
Dan dia mulai memikirkannya
Dia memiliki dua penyanyi bernama "Belalang".
Kedua penyanyi itu berkata: Ucapkan puisi tentang itu, dan kami akan 
menyanyikannya untuk mereka. Maka Muawiyah berkata: “Oh, katakanlah, 'Celakalah 
kamu'. Bangun, lalu beri tahu saya. Mudah-mudahan Allah akan menurunkan hujan 
awan ke atas kita, dan Dia akan menyirami tanah kaum 'Ad.” Fahim” dan Haynam: 
artinya, berdoalah kepada Allah , apakah kamu tidak datang untuk berdoa, mungkin 
Allah akan menurunkan hujan awan di tanah Aad, dan kekeringan akan berakhir, dan 
mereka telah mencapai upaya yang mereka tidak menjelaskan pidato, jadi 
waspadalah terhadap gosip, dan Marthad bin Saad diperingatkan, dan dia telah 
tumbuh dengan pengetahuan "gosip" bahwa Marthad bin Saad adalah seorang yang 
beriman kepada Hood, saw, jadi dia menolak untuk menemaninya, dan memang dia 
pergi , dikatakan, dan dia mulai berdoa kepada Allah , jadi dia mendengar 
telepon berkata kepadanya: "Pilihlah orang-orangmu." Dia melihat awan hitam, 
awan merah, dan awan putih. Awan hitam, karena itu adalah awan yang paling 
berair, dan dia, menurut ketekunannya, memilih awan hitam, dan mereka kembali ke 
negara mereka untuk menemukan awan hitam itu.
{Dan ketika mereka melihatnya melewati arah lembah mereka, mereka berkata, Ini 
adalah kecelakaan hujan.}
[Al-Ahqaf: 24] Artinya, ini adalah awan yang di atasnya dia berkata: "Dikatakan: 
Kamu akan memberi kami hujan."
Dia menjawab kebenaran kepada mereka dan berkata kepada mereka:
{Sesungguhnya apa yang kamu percepat itu, angin yang di dalamnya ada siksaan 
yang pedih* yang menghancurkan segala sesuatu dengan seizin Tuhannya, sehingga 
menjadi tak tertahankan.}
[Al-Ahqaf: 24-25] Jadi pernyataan mereka sebelumnya kepada Hud kami, yang 
disebutkan dengan benar di sini dalam Surat Al-A'raf:
{
Kemudian bawakan kepada kami apa yang Anda ancam kepada kami, jika Anda termasuk 
orang yang benar.}
[Al-A'raf: 70] Artinya, siksaan mereka dikonfirmasi oleh hujan dan angin, yang 
dibawa oleh kata-kata tuan kita Hud di sini dalam Surat Al-A'raf:}
Dia berkata, suatu kekejian dan kemurkaan telah menimpa kamu dari Tuhanmu.
{
Dan tidak seorang pun yang luput dari siksaan kecuali orang-orang yang beriman, 
sesuai dengan apa yang dikatakannya yang benar:}
Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya dengan rahmat dari 
Kami, dan Kami putuskan barisan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
tidak beriman.
{[Al-A'raf: 72] Kebenaran telah memudahkan keselamatan bagi tuan kita Hud dan 
orang-orang yang beriman bersamanya untuk meninggalkan tempat itu pada saat awan 
muncul. Dan mereka menolak untuk beriman kepada Tuhan mereka
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan kepada Tsamud saudara mereka yang saleh
{/ (1015) dan kepada Tsamud saudara mereka. Dia berkata: Ya menyembah Allah, 
orang-orang yang Anda tidak ada tuhan lain mungkin telah menyadari hal ini, 
Tuhanmu unta Allah Ayatollah Vdhiroha Anda makan di tanah Allah , jangan sentuh 
dia buruk Viokzkm siksaan yang menyakitkan (73) Nabi Saleh telah mengatakan 



Tsamud, seperti yang dia katakan pada Tuan Kami Hud kepada Aad, dan dia membawa 
peringatan kepada mereka agar mereka takut dan berbelas kasih. Guru kami Salih 
berkata:
{Hai manusia, sembahlah Allah , kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia}
Jadi peringatan itu adalah untuk ketakwaan dan untuk mencapai rahmat dan 
kesuksesan, dan itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Ketika Al-Qur'an 
dihadapkan pada suatu masalah, itu mungkin tidak disajikan secara rinci, tetapi 
konteksnya menunjukkan apa yang dimaksud dengannya, dan itu tidak berulang untuk 
meningkatkan dalam diri kita kemampuan kebangkitan untuk menerima makna.
Contohnya adalah dalam kisah hoopoe dengan tuan kita Salomo. Al-Qur'an 
mengatakan di bibir tuan kita Sulaiman:
{Dan dia memeriksa burung-burung dan berkata, "Mengapa saya tidak melihat si 
sial, atau apakah dia termasuk yang tidak hadir?"
[An-Naml: 20] Sulaiman mengancam hoopoe, dengan mengatakan:
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau aku akan membantainya.}
[An-Naml: 21] Kemudian datanglah burung hud hudhu sambil berkata:
{
Dan saya datang kepada Anda dari Sheba dengan berita tertentu.}
[An-Naml: 22] Kemudian tuan kita Sulaiman mengirim hoopoe kepada orang-orang 
Sheba, dengan mengatakan:
{Pergi dengan buku saya ini dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari 
mereka dan lihat apa yang mereka kembalikan}
[An-Naml: 28] Segera setelah ayat ini, Al-Qur'an berkata:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia, saya telah menerima sebuah buku yang mulia.}
[An-Naml: 29] Seolah-olah burung hud hudhu itu telah pergi dengan buku itu, dan 
melemparkannya kepada Ratu Sheba, dan dia berkata bahwa dialah jawabannya secara 
langsung.
Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak mengulangi apa yang terjadi, melainkan membuat 
beberapa peristiwa dibiarkan dipahami dari konteksnya
Dan juga di sini di sebelah kanannya mengatakan:
{Dan untuk Thamud saudara mereka}
[Al-A'raf: 73] Kata "saudara mereka" di sini menegaskan bahwa tuan kita Salih 
terkenal kepadanya di Tsamud, dan sejarah diketahui oleh mereka, presedennya 
dalam nilai dan moral dikenal oleh mereka. , dan Thamud ditambahkan kepadanya 
karena dia adalah saudara mereka
Panggilannya identik dengan panggilan Nuh dan Hood
{
Yakom ibadah Allah berkata, apa yang Anda tuhan orang lain mungkin menyadari 
Tuhanmu, datanglah unta Hazh Allah Ayatollah Vdhiroha Anda makan di tanah 
Allah , jangan sentuh dia buruk Viokzkm hukuman yang menyakitkan.}
[Al-A'raf: 73] Struktur itu adalah bukti kebenaran dalam berkomunikasi tentang 
Allah , dan itu adalah unta betina.
Bagaimana kisah unta? Apakah dia mendatangi mereka dengan keanggunan dan 
proporsi kepemilikan Allah ? Tentu tidak, tapi pasti ada cerita agar mereka tahu 
bahwa unta ini bukan untuk manusia manapun
Dan ketika tuan kami Saleh memanggilnya, tuan dari kaumnya menantangnya, dan 
berkata: Kami dan Anda berdiri, kami mencari bantuan oleh dewa-dewa kami, dan 
Anda mencari bantuan dengan Allah Anda , dan jika dewa-dewa kami dikalahkan, 
Anda mengikuti kami, dan jika tuhanmu dikalahkan, kami mengikutimu, dan mereka 
duduk dan memanggil dewa-dewa mereka, jadi tak satu pun dari dewa-dewa itu 
terjadi, dan di sini mereka berkata kepada tuan kami Saleh Jika Anda tulus dalam 
permohonan Anda, batu ini sendirian di depan Anda di gunung, namanya Al-Kathbih. 
Bahwa itu adalah tanda dari Allah yang muncul sebelum mereka
Ini adalah bukti yang jelas
Batu itu terbelah dari unta betina dan mereka menemukan unta betina yang 
berpasangan, dan Bara'a - artinya dengan banyak rambut - janinnya bergerak di 
antara sisinya, kemudian persalinan membawanya dan dia melahirkan anak sapi. .
{
unta betina Allah dan menyiraminya}
[Al-Shams: 13] Dan tuan kami Saleh menjelaskan kepada mereka bahwa dia adalah 
unta betina Allah , dan kamu melihatnya sebagai tontonan, dan unta betina ini 
memiliki satu hari dalam air untuk diminum, dan satu hari kamu minum di
Dan mereka memiliki sedikit air di sumur
{



Dia minum, dan Anda akan minum untuk hari yang dikenal.}
[Penyair: 155] Artinya, satu hari harus disisihkan untuk minum unta betina ini, 
dan kamu, untamu dan hewanmu memiliki hari lain, dan salah satu keajaiban unta 
ini adalah berdiri di atas mata dan minum , dan janganlah kamu meninggalkan air 
di dalamnya, dan itu adalah jumlah air yang cukup untuk semua unta.
Setelah itu, semua air yang dia minum di ambingnya akan berubah menjadi susu, 
dan mereka akan mengambil susu ini
Memang benar bahwa unta mencegah mereka dari air, tetapi mereka mengambil 
darinya susu yang mereka beri makan, dan karena itu adalah unta betina Allah , 
ia harus mengambil struktur dan ukuran yang sesuai dengannya dan jumlah makanan 
dan minuman yang layak untuk hidupnya, dan jumlah susu yang layak untuk diminum 
dan makanan serta ukurannya, asalkan itu milik Allah , pasti memiliki 
spesifikasi yang ajaib, dan golongannya adalah Dia melahirkan. bersamanya, dan 
ketika panas datang di musim panas, unta betina akan tinggal di pinggiran yang 
tinggi, dan unta betina lainnya akan turun di dataran rendah, dan ketika musim 
dingin tiba, unta betina itu akan turun. ke dataran rendah.
Diketahui bahwa Mada'in Saleh adalah daerah yang sangat panas, dan siapa saja 
yang mengunjungi Madinah atau "Tabuk" bisa melewatinya.
Unta betina bebas memilih tempat tinggal di musim panas atau musim dingin, jadi 
tidak ada yang bisa menyakitinya
Dan ada dua wanita yang memiliki leher
Dan unta betina Allah mengalahkan unta dua wanita di padang rumput dan air
Maka kedua wanita itu membawa seorang pria bernama Uhaimar Tsamud, yang bernama 
Qadar bin Salif, untuk membunuhnya, dan dia membunuh unta betina itu. Kesadaran 
Anda akan hal itu menghilangkan siksaan dari Anda, sehingga mereka mulai meraba-
raba, tetapi mereka tidak menemukannya. Dan Allah mengetahui nabi yang baik itu 
bahwa siksaan akan datang, pada hari pertama wajah mereka akan menjadi kuning, 
dan pada hari kedua mereka akan menjadi merah, dan pada hari ketiga mereka akan 
menjadi hitam, karena unta betina adalah dia. -unta dikaitkan dengan-Nya, Maha 
Suci Dia, dan mereka yakin akan hal itu. Al-Masyhadi dari itu, dan wajib bagi 
mereka pada saat mereka menemukan ayat kosmis yang disaksikan bahwa mereka 
mengambil pelajaran darinya, dan bahwa itu adalah awal dari hal yang dijanjikan.
Tapi kebodohan lupa bahwa dia adalah unta betina Allah
}
Inilah unta betina Allah bagimu sebagai tanda, maka tinggalkanlah untuk dimakan 
di tanah Allah , dan janganlah kamu menyentuhnya dengan buruk, karena azab akan 
menimpa kamu.
{[Al-A'raf: 73] Memang, siksaan terjadi setelah Ahmarthmod membunuh unta betina
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu penerus.
{(/ 1016) dan ingat itu membuat Anda penerus setelah Bookm kembali di tanah 
membuat dataran istana dan rumah di pegunungan, ingat agen Allah tidak kerusakan 
di bumi koruptor (74) dan berkata tepat sebelum suku kembali:
{Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu penerus setelah kaum Nuh.}
[Al-A'raf: 69] Dan di sini kebenaran berkata:
{Dan ingatlah ketika Dia menjadikanmu penerus setelah Aad.}
Karena Ada adalah khalifah yang paling dekat dengan mereka, dan kisah mereka 
masih diketahui dan petunjuk-petunjuknya jelas. Adapun kisah Nabi Nuh tentu 
sedikit lebih tua dari kisah Nabi Aad.
Dan kebenaran juga mengingatkan mereka bahwa dia membuat rumah-rumah di bumi 
untuk mereka huni, jadi mereka membuat istana-istana datarannya, dan dataran itu 
adalah tempat datar di mana tidak ada bukit, batu atau gunung, dan mereka 
mengukir dari rumah pegunungan, dan umur salah satunya begitu lama sehingga 
rumah itu runtuh dua kali dalam satu kehidupan seseorang
Itulah sebabnya mereka memutuskan untuk mengambil gunung sebagai rumah untuk 
menjaga mereka tetap aman, dan ketika seseorang melihat kota Saleh diukir di 
pegunungan, itu adalah kesempatan untuk merenungkan keagungan kebenaran dengan 
mengingatkan orang tentang apa yang bermanfaat bagi mereka, dan mereka memang di 
antara berkah Allah , dan Yang Mahakuasa berfirman:
{
Maka ingatlah karunia Allah , dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka 
bumi.}
[Al-A'raf: 74] Dan nikmat Allah - sebagaimana kita ketahui - adalah nikmat-Nya 
yang tak terhitung banyaknya, dan Dia memperingatkan mereka untuk tidak 



menyebarkan kerusakan di muka bumi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kepala yang sombong berkata}
(/ 1017) yang mengatakan di depan umum cemoohan rakyatnya kepada orang-orang 
yang tertindas demi orang-orang yang mempercayainya. Tahukah kamu bahwa pengirim 
itu sah dari kata Tuhannya yang diutus termasuk oleh orang-orang yang beriman 
(75) dan kami mengetahui bahwa ada bantal, dan ada pengikut
Dan sebelum kebenaran berkata:
{Ketika mereka yang diikuti tidak mengakui mereka yang diikuti}
[Al-Baqarah: 166] Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran 
kita, ada dialog antara tuan dan orang lemah yang tidak memiliki gengsi, tidak 
memiliki kekuatan untuk dipertahankan. Mereka berkata kepada orang-orang yang 
beriman di antara orang-orang yang lemah - karena ada orang-orang lemah yang 
tetap setia kepada kekafiran - para pemimpin terkemuka orang-orang sombong ini 
berkata kepada orang-orang yang beriman dari orang-orang yang lemah:
{
Tahukah kamu bahwa orang yang saleh diutus dari Tuhannya, mereka berkata, “Kami 
beriman kepada apa yang diutus oleh-Nya?”
[Al-A'raf: 75] Dan ketika orang-orang yang sombong mendengar perkataan orang-
orang mukmin di antara orang-orang yang lemah
Apa yang dikatakan para pemimpin arogan itu? Kanan mengatakan:
{Mereka yang sombong berkata}
(1018) Orang-orang yang sombong berkata, “Sesungguhnya mereka yang beriman 
kepada apa yang kamu percayai itu adalah orang-orang yang kafir.”                
{Mereka menikam unta betina dan meraba-raba}
(/1019) Maka mereka menyembelih unta betina dan menyimpang dari perintah Tuhan 
mereka, dan berkata, "Wahai Saleh, bawakan kami apa yang kamu ancam dengan kami, 
jika kamu unta." (77)
Di sini mereka juga mengatakan, seperti yang dikatakan para pendahulu kepada 
mereka:
{
Bawakan kami apa yang Anda ancam, jika Anda salah satu utusan.}
[Al-A'raf: 77] Dan "orang-orang yang benar" juga merujuk kepada para rasul
Mereka menuduh Shalih, as, berbohong sebagai seorang nabi yang diutus kepada 
mereka meskipun terjadi ayat yang jelas yaitu unta keluar dari gunung, sehingga 
murka Allah menimpa mereka dalam firman-Nya yang benar:
{Kemudian getaran menangkap mereka, dan mereka menjadi
(/1020) Kemudian mereka diguncang gempa, sehingga mereka berjongkok di rumahnya. 
(78) Getaran adalah getaran yang menyebabkan terguncangnya goncangan.
Al-Qur'an pernah menyebutnya "tiran" dalam perkataannya yang sebenarnya:
{Adapun Thamud, mereka dihancurkan oleh tiran.}
[Al-Haqqah: 5] Setelah itu mereka menjadi “jongkok,” yang merupakan ungkapan 
yang tepat yang menunjukkan bahwa jika salah satu dari mereka berdiri, dia tetap 
berdiri, dan jika dia duduk, dia tetap di kursinya, dan jika dia tertidur, dia 
tetap dalam tidurnya.
Atau, seperti yang kita katakan: "Mereka tidak puas dengan penampilan mereka."
Yang "melompat" adalah orang yang tetap di tempatnya dan tidak meninggalkan atau 
menempel di tanah
Dan setelah mengambilnya dengan gemetar, kebenaran berkata:
{Jadi dia berpaling dari mereka dan berkata, "Hai manusia."
(/1021) Maka dia berpaling dari mereka dan berkata, "Hai kaumku, aku telah 
menyampaikan kepadamu pesan Tuhanku dan menasihatimu, tetapi mereka adalah 
kematian tuan kami" (79).
Ya, dia berbicara dengan adil kepada dirinya sendiri dan melepaskan tanggung 
jawabnya, sama seperti seseorang mendapat masalah dan temannya berkata 
kepadanya: Saya tidak punya apa-apa untuk Anda sekarang: Saya menasihati Anda 
sebelumnya.
Atau bahwa orang jahat telah terbunuh, dan Anda berkata kepadanya: "Oh, saya 
menasihati Anda."
Dan Anda berbicara untuk memberi diri Anda sendiri alasan yang tidak bersalah, 
"atau seperti yang dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para 
sahabatnya, lakukan dengan kematian Badar dan memanggil mereka satu per satu 
setelah mereka melemparkan mayat mereka ke dalam sumur Badar, dan berkata, 
'alaihissalam, keluarganya dan para sahabatnya: Wahai fulan, apakah kamu telah 



menemukan apa yang Tuhanmu janjikan kepadamu itu benar, karena aku telah 
menemukan apa yang Tuhanku janjikan kepadaku. benar, karena saya telah menemukan 
apa yang Tuhan saya janjikan kepada saya untuk menjadi benar?
Dia berkata: Demi Allah , kamu tidak mendengar apa yang saya katakan dari 
mereka, tetapi mereka tidak dapat menjawab saya.
Seolah-olah guru kita Salih mengatakan bahwa untuk mengingat bagaimana dia 
menyampaikan kepada mereka pesan dan metode Allah dan menasihati mereka dan 
menyayangi mereka untuk mematuhi kurikulum Allah , tetapi mereka tidak 
mendengarkan nasihat itu.
Dan mereka tidak menyukai para konselor; Karena penasehat ingin menyingkirkan 
orang yang dinasihati dari kejelekan yang telah dikenalnya, dan ketika seseorang 
menasehatinya, ia menjadi marah padanya.
Dan setelah dia menyelesaikan kisah Tsamud dengan Nabi mereka, Allah SWT 
berfirman:
{Dan Lot ketika dia berkata kepada kaumnya, Apakah kamu melakukan maksiat?}
(/1022) Dan Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya, Apakah kamu melakukan 
kemaksiatan seperti yang telah dilakukan oleh seseorang di dunia sebelumnya 
dengan itu: (80) Dan seperti yang Dia katakan,
{Kami telah mengirim Nuh}
Dan dia berkata:
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
,
{Dan untuk Thamud saudara mereka Salih}
Di sini dia datang dengan nama "Lot" yang ditunjuk karena dia bersimpati kepada 
orang-orang yang mendahuluinya di antara para utusan
Dan waktu pengirimannya brp? Memang benar dia berkata:
{Ketika dia berkata kepada orang-orangnya}
Hal ini menunjukkan bahwa waktu mengatakan adalah waktu transmisi
Ini adalah indikasi Al-Qur'an dengan indikasi yang jelas bahwa ketika Rasul 
diutus dan diutus kepadanya dan menyampaikan pesan, dia tidak ragu-ragu sejenak 
dalam melakukan tugas, seolah-olah pengiriman pesan bertepatan dengan ucapannya:
{berdiri}
Dan metode itu ingin menunjukkan kepada Anda bahwa segera setelah dikatakan 
kepadanya: "Laporkan" dia segera menyampaikan pesan, seolah-olah pesan itu 
datang pada saat pemberitahuan, sehingga tidak ada pemisahan di antara mereka.
{Dan Lot ketika dia berkata kepada kaumnya}
[Al-A'raf: 80] Kata "umatnya" berarti bahwa dia adalah salah satu dari mereka, 
dan mengapa dia tidak mengatakan: "saudara mereka Lot"? Ini memiliki arti bahwa 
cikal bakal para utusan berasal dari lingkungan orang-orang yang kepadanya 
mereka diutus; Jadi Hood berasal dari lingkungan mereka, dan Thamud berasal dari 
lingkungan mereka, dan jika sebenarnya dia tidak mengatakan "saudara mereka 
Lot." Mari kita perhatikan bahwa dia menjelaskan bahwa dia telah mengirimnya 
kepada kaumnya, dan ini mengingatkan kita bahwa Luth tidak berasal dari tempat 
ini, karena Luth dan Ibrahim, as., berasal dari kota yang jauh, dan dia datang 
ke tempat ini untuk menghindari penganiayaan, dia dan Ibrahim as, dan ini 
menunjukkan kepada kita bahwa Luth adalah orang asing di tempat ini, dan saudara 
mereka tidak tinggal bersama mereka di lingkungan yang sama.
Tetapi mereka adalah "umatnya" karena dia tinggal bersama mereka untuk sementara 
waktu, jadi mereka saling mengenal, dan mereka mengenali beberapa kualitasnya, 
dan mereka menjadi pelupa tentang dia.
Saya mengatakan ini untuk memperhatikan keakuratan kinerja Al-Qur'an, karena 
meskipun cerita adalah satu, kemuliaan bagi-Nya Dia menetapkan bagi kita 
perbedaan yang tepat, dan Luth tidak mengatakan kepada mereka: Tuhanku melarang 
kamu dari proses kotor ini, yang akan terjadi pada laki-laki.
Sebaliknya, dia ingin mengajukan pertanyaan yang mungkin menghalangi mereka dari 
proses dan membuatnya jelek
Pertanyaan tuan kita Lot adalah pertanyaan celaan, dan pertanyaan penolakan, 
jadi dia tidak mengatakan kepada mereka: Tuhan kita memberitahu Anda untuk 
menahan diri dari tindakan ini, melainkan mengutuk tindakan tersebut sebagai 
tindakan melawan naluri, dan penolakan bawaan.
{
Apakah Anda melakukan ketidaksenonohan karena siapa pun di dunia telah 
mendahului Anda?}
[Al-A'raf: 80] Ini menunjukkan bahwa dia ingin mengajukan pertanyaan 



penyangkalan kepada mereka untuk mempermalukan mereka, karena pikiran bawaan 
menolak proses ini:
{Apakah Anda melakukan ketidaksenonohan karena siapa pun di dunia telah 
mendahului Anda?}
Artinya, masalah ini belum pernah terjadi sebelumnya karena merupakan proses 
yang kotor; Karena pria hanya datang kepada pria di tempat kotoran, tetapi 
mereka melakukannya, dan tindakan ini menunjukkan bahwa itu adalah hal yang 
diinginkan oleh jiwa yang tidak normal.
Tapi itu adalah proses kotor yang tidak masuk akal
Kata "cabul" memberi kita arti kelebihan dalam keburukan; Itu bukan hanya 
keburukan, tetapi semakin banyak, dan memperdalam keburukan dan membesar-
besarkannya; Karena kemaksiatan juga terjadi jika seorang laki-laki mendatangi 
seorang perempuan yang dipersiapkan untuk operasi ini karena dia tidak 
mengontraknya, dan tidak mengambilnya sebagai suami, dan ketika dia menikahinya, 
itu menjadi solusi baginya, tetapi persetubuhan laki-laki dengan laki-laki 
adalah peningkatan ketidaksenonohan.
Dan jika hal ini diharamkan bagi seorang wanita yang tidak dibolehkan baginya 
dan dianggap cabul, maka laki-laki itu tidak diciptakan untuk perbuatan seperti 
itu dan tidak dapat dibolehkan, maka persetubuhannya adalah cabul dalam arti 
majemuk.
}
Apakah Anda melakukan ketidaksenonohan karena siapa pun dari dunia telah 
mendahului Anda?
{[Al-A'raf: 80] Dan kami katakan sebelumnya: "Siapa" mungkin datang waktu 
tambahan, dan Anda dapat mengatakan bahwa itu adalah tambahan dalam kata-kata 
seseorang, tapi memalukan bahwa Anda mengatakan bahwa dalam kata-kata Tuhan 
kita.
dan berkata:}
tidak ada satu dunia pun yang mendahuluimu
{
Artinya, tidak ada dunia yang mendahului Anda, dan "Uhud" adalah subjeknya, dan 
"dari" datang untuk menjelaskan kepada kami bahwa tidak ada yang membawanya pada 
awalnya, seperti yang kami katakan di masa lalu, ketika Anda datang ke seseorang 
untuk mengatakan kepadanya: "Saya tidak punya uang."
Anda telah menyangkal bahwa Anda memiliki uang yang dapat diandalkan
Dia mungkin bersamamu sejak awal apa yang dikatakan kepadanya bahwa itu adalah 
uang, dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
tidak ada satu dunia pun yang mendahuluimu
{
[Al-A'raf: 80] Artinya tidak ada seorang pun yang mendahului kamu dari awal apa 
yang dikatakan seseorang kepadanya, dan Allah SWT lebih ingin menyangkalnya, dan 
"siapa" dalam firman-Nya :}
dari dunia
{Ini timbal balik, yaitu salah satu dunia yang mendahului Anda
Apa ini? Dia menyebutnya cabul, dan keburukannya meningkat, dan deskripsinya 
tentangnya sebagai tidak ada seorang pun dari dunia yang datang ke sana 
membuatnya menjadi masalah yang sangat mengerikan.
Karena ketika kita membahas masalah ini secara rasional, kita menemukan bahwa 
manusia diciptakan sebagai penerus di bumi dan ia harus melestarikan jenisnya; 
Karena setiap individu memiliki kehidupan yang terbatas, dan orang-orang 
berhasil satu sama lain, dan spesies harus bertahan hidup, dan Allah telah 
menjamin bagi manusia rezeki yang menjaganya, dan dia telah menganalisis 
pernikahan sebagai sarana untuk melestarikan spesies, dan tugas dari khilafah 
mengharuskan kita saling mensukseskan
Dan setiap Khalifah membutuhkan makanan dan keturunan
Dan “makanan” itu diciptakan oleh Allah di tanah yang telah Dia tetapkan 
rezekinya
Dan spesies manusia yang dibuat darinya, Maha Suci Dia, laki-laki dan perempuan, 
dan dari mereka muncul prokreasi yang kontroversial; Dia digendong pertama-tama 
di punggung ayahnya sebagai sperma, kemudian di dalam ibunya sebagai janin, 
kemudian dia menempatkannya untuk mengasuh bersama ayahnya dan membesarkan 
keduanya sampai dia dewasa.
Ini adalah lima tahap, dan setiap tahap sulit, bagi ibu untuk mengandung anak 
selama sembilan bulan adalah hal yang sulit. Karena salah satu dari kita, jika 



seseorang membawa sesuatu sepanjang hari, akan lelah, tetapi ibu mengandung 
janin selama sembilan bulan, dan Allah menginginkan kehamilannya lancar, artinya 
janin pada awal kelahirannya beratnya hanya sedikit. , dan kemudian tumbuh 
dengan tenang dan perlahan selama sembilan bulan sampai pertumbuhannya selesai
Janin ini kecil pada awal pembentukannya, kemudian beratnya biasanya menjadi 
tiga kilogram pada hari kelahirannya, dan antara awal pembentukannya sampai saat 
kelahirannya ada masa dimana janin ini tumbuh secara bertahap. , dan dengan cara 
yang halus, beratnya tidak bertambah setiap jam, tetapi tumbuh di setiap bagian 
Dari sepersejuta detik, jumlah yang sesuai dengan sepersekian detik ini, dan ini 
berarti bahwa janin tumbuh dengan lancar sebanding dengan waktu
Kami juga memperhatikan bahwa selama pelatihan dalam olahraga angkat besi, 
mereka tidak melatih atlet muda untuk membawa seratus kilogram pertama kali, 
tetapi mereka melatihnya untuk membawa dua puluh kilogram di awal, dan kemudian 
beban meningkat berturut-turut sehingga tidak membuat si pembawa beban 
menderita, dan mereka menyebutnya: alur latihan; Karena membawa beban ini 
membutuhkan pembiasaan, dan untuk alasan ini dia tidak dilatih untuk membawa 
beban secara tiba-tiba, melainkan dengan cara yang lancar sehingga dia tidak 
melihat waktu dengan gerakan, serta pertumbuhan, jika Anda melihat anak Anda 
yang baru lahir. pada saat ibunya melahirkan, dan saya akan menghargai demi 
argumen bahwa Anda terus menatapnya selalu, dia tidak pernah tumbuh menurut 
pendapat Anda; Karena itu tumbuh dengan cara yang tidak terlihat oleh Anda, 
tetapi jika Anda melewatkannya selama sebulan dan kembali untuk melihatnya, Anda 
akan menyadari pertumbuhannya, dan pertumbuhan ekstra ini telah terkumpul dalam 
waktu antara terakhir kali Anda melihatnya sebelum ketidakhadiran Anda. dan 
pertama kali Anda melihatnya setelah Anda kembali
Dan dari nikmat Allah - maka - dalam kehamilan adalah bahwa janin tumbuh dengan 
lancar, dan oleh karena itu rahim meningkat setiap hari dari awal kehamilan 
hingga hari terakhir di dalamnya, dan Anda melihat ibu hamil, berjalan lemah dan 
lambat dalam gerakannya, maka kelahiran datang disertai dengan kesulitan dan 
rasa sakit melahirkan, dan setelah kelahiran bayi dia menerimanya Merawat ibu 
dan ayahnya, dan butuh bertahun-tahun untuk mencapai dewasa
Dan kita tahu bahwa ras terpanjang adalah manusia, dan karena itu kita menemukan 
ayah yang ingin memiliki anak menanggung bersama ibu kesulitan membesarkan, dan 
Allah telah menggabungkan hal ini dengan nafsu, yang merupakan nafsu paling 
ganas yang berasal dari manusia. , dan setelah kelahiran anak kami menemukan 
wanita itu berkata: Saya tidak akan hamil lagi, tetapi dia hamil setelah itu
Oleh karena itu, nafsu adalah umpan yang ditempatkan dalam perangkap untuk 
menghasilkan perburuan, yaitu prokreasi; Itulah sebabnya kebenaran menggabungkan 
prokreasi dengan nafsu untuk menerimanya, dan setelah kita menerimanya dan 
terlibat di dalamnya, kita siap dan berusaha untuk membesarkan anak-anak.
Jika Anda mengisolasi nafsu ini dari prokreasi dan ekstensi, Anda akan berpaling 
dari Sunnah alam semesta, karena Anda akan menikmati kesenangan tanpa prokreasi, 
dan jika prokreasi terganggu, kekhalifahan bumi akan terganggu. pasif setelah 
aktif
}
Dan Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya, Apakah kamu melakukan kemaksiatan 
seperti yang telah dilakukan seseorang di dunia sebelum kamu?
{[Al-A'raf: 80] Dan maksiat adalah perbuatan seksual yang abnormal, dan Yang 
Maha Kuasa tidak menetapkannya sejak awal sebagai bukti bahwa itu adalah sesuatu 
yang diketahui oleh alam.
Apakah Anda melakukan ketidaksenonohan karena siapa pun dari dunia telah 
mendahului Anda?
{Mereka tahu apa yang mereka lakukan
Dan jika kita mengira ada orang bodoh atau orang yang mengaku bodoh dan menolak 
untuk mengerti, maka dia datang setelah pernyataan yang jelas:}
Anda tidak datang kepada pria dengan keinginan
{(/1023) Kamu tidak datang kepada laki-laki dengan nafsu tanpa wanita, tetapi 
kamu adalah orang-orang yang boros (81) Dan pemborosan adalah pelanggaran alami 
dari batas, dan Allah telah membuat lebih dari satu jenis kelamin, dan Allah 
telah membuat batas untukmu, dan Allah menjadikannya untukmu. dan menjadikannya 
wadah untuk prokreasi, dan itu memberi Anda nafsu, dan Anda memberinya nafsu, 
dan itu memberi Anda prokreasi, dan setelah itu Anda berbagi dalam perawatan 
anak-anak
Setiap penyimpangan dari apa yang telah ditentukan Allah dilatarbelakangi oleh 



nafsu semata, sehingga motif dari proses ini dengan perempuan harus nafsu dan 
prokreasi bersama. Untuk kelangsungan hidup spesies, dan itulah sebabnya 
kebenaran menggambarkan tindakan orang-orang Lot:
{
Sebaliknya, Anda adalah orang yang boros.}
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan apa yang mereka jawab atas pertanyaan 
tuan kita Lot:
{Dan apa jawaban orang-orangnya?}
(/1024) Dan jawaban orang-orangnya hanya mengatakan, “Usir mereka dari desamu, 
karena mereka adalah orang-orang. Orang-orang ini akan disucikan.” Jadi mereka 
berkata:
{Usir mereka dari desamu}
Dan apa alasan untuk mengusir Lot dan orang-orang yang beriman bersamanya dari 
desa?
{
Usir mereka dari desamu, karena mereka adalah orang-orang yang menyucikan diri.}
[Al-A'raf: 82] Apakah bersuci itu cacat? Tidak, tetapi mereka hidup dalam 
ketidakmurnian dan menjadi akrab dengannya, dan mereka menolak untuk 
meninggalkannya, jadi mereka membenci pemurnian
Contohnya adalah ketika kita menemukan seorang pemuda yang ingin bergabung dalam 
persahabatan sekelompok seusianya, tetapi dia menemukan mereka minum alkohol, 
jadi dia menyarankan mereka untuk menjauh darinya, dan dia menemukan mereka 
menggoda wanita, jadi dia memperingatkan mereka agar tidak pergi ke kehormatan 
orang. Pertapa lurus, pertapa, pertapa ini, seolah-olah sifat-sifat ini telah 
menjadi kutukan di mata orang-orang yang memiliki temperamen sesat, seperti 
binatang yang hidup dalam kotoran, dan jika keluar untuk kebersihan, ia mati.
Maka kebenaran berkata:
{Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya.}
(/1025) Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya yang termasuk 
orang-orang yang melihat. (83) Dan ketika mereka ingin mengusir Lot dan 
keluarganya, mereka hanya mengambil risiko.
Jadi, mereka mempercepat hukuman, dan hukuman datang kepada mereka, dan 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyelamatkan Lot dan keluarganya dengan ukuran 
yang bijaksana di mana Yang Mulia tidak membutuhkan batasan. Orang-orang yang 
paling penting dari garis keturunan atau orang-orang dari religiositas dan 
ketergantungan?
Jika keluarganya menurut garis keturunan, maka kebenaran mengesampingkan 
“istrinya”, dan ini adalah bukti bahwa penghuni rumah percaya pada apa yang 
dikatakan Luth, dan begitu pula para pengikutnya.
{Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya, yang termasuk 
orang-orang yang melihat.}
Maka bersama Luth ada juga sebagian dari keluarganya dan sebagian pengikutnya, 
dan mereka termasuk orang yang disucikan, dan penyucian adalah bahwa seseorang 
bangkit dari kenajisan dan kejahatan.
Itulah sebabnya kami menemukan guru kami Shuaib ketika dia menasihati orang-
orangnya:
{Jadi berikan ukuran dan berat penuh dan jangan merampas barang-barang mereka.}
[Al-A'raf: 85] Orang-orang bertanya-tanya, bertanya kepada Shuaib:
{Doa Anda memerintahkan Anda untuk meninggalkan apa yang disembah nenek moyang 
kita}
[Hud: 87] Mereka heran bahwa shalat mengharamkan itu, khayalan mereka membutakan 
mereka, sehingga mereka tidak mengetahui bahwa shalat mengharamkan segala 
sesuatu.
Dan begitu pula beberapa orang-orang kafir ketika mereka menuduh tuan kita, 
Rasulullah Allah , menjadi gila:
{Dan mereka berkata, "Hai kamu yang kepadanya dzikir itu diturunkan, kamu gila."
[Al-Hijr: 6] Dari apa yang mereka katakan, kebodohan mereka terbukti, selama 
mereka mengatakan:
{Peringatan itu diturunkan kepadanya}
Siapa ingatan ini terungkap? Dan dzikir itu adalah Al Qur'an, dan yang 
menurunkannya adalah Allah - Maha Suci Dia - jadi bagaimana mereka mengenali Al 
Qur'an sebagai dzikir, dan kemudian menuduh Rasul sebagai "gila"? Siapa yang 
memilikinya, bagaimana dia bisa gila? Mereka adalah pembohong, dan apa yang 
mereka katakan menegaskan bahwa pikiran mereka sedang turun



Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kita menemukan 
kebenaran, Allah SWT berfirman:
{Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya, yang termasuk 
orang-orang yang melihat.}
[Al-A'raf: 83] Istri tuan kami Lot tidak masuk ke dalam penyelamatan karena dia 
adalah salah satu dari mereka yang meninggal, dan "Ghabr" memiliki banyak arti. 
Artinya, hari-harinya telah berlalu, dan seorang penanya mungkin berkata: 
Bagaimana satu kata menjadi bermakna dan sebaliknya? Jadi debu berarti 
tertinggal, dan debu juga berarti hilang dan selesai
Kami mengatakan: Artinya dicampur di sini dalam ayat ini.
Jika Anda mengatakan dengan sisa yang tersiksa, maka ini benar
Dan jika saya mengatakan bahwa itu telah menjadi sejarah masa lalu, maka ini 
juga benar:
{Kecuali istrinya, yang merupakan pengamat}
Kami tidak merinci mengapa istrinya adalah salah satu dari mereka yang 
meninggal. Karena beberapa berbicara tentang dia dengan apa yang tidak 
dikatakan, seolah-olah Allah menipu salah satu nabinya, tidak, kami hanya 
mengambil apa yang dikatakan kebenaran bahwa itu bertentangan dengan 
pendekatannya dan tidak mempercayainya.
Kami juga mencatat bahwa kebenaran berbicara tentang istri Nuh dan istri Lot 
dalam masalah perselingkuhan; Dia berkata:
{ Allah memberi contoh bagi orang-orang kafir: istri Nuh dan istri Lot berada di 
bawah dua hamba kami}
[Al-Tahrim: 10] Perhatikan baik-baik kata}
Anda berada di bawah dua hamba kami yang saleh, dan Anda mengkhianati mereka
{Ada yang bertanya tentang arti makar, dan apakah itu berarti zina?
Dan kami berkata: Tuhan kami tidak menipu seorang nabi untuknya, tetapi bahwa 
istri percaya atau tidak percaya, ini adalah masalah pilihan.
Seolah-olah Allah , Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kita bahwa Rasul, meskipun 
dia adalah Rasul dari Allah , tetapi dia tidak bisa memaksakan iman pada 
istrinya; Masalahnya adalah kebebasan berkeyakinan
Dan lihatlah ekspresi Al-Qur'an:}
Allah memberikan perumpamaan bagi orang-orang kafir: istri Nuh dan istri Luth
{
Jangan berpikir bahwa salah satu dari mereka sombong terhadap suaminya; Karena 
kebenaran berkata:}
mereka berada di bawah dua budak kita
{yaitu, perintah dan perwalian seorang pria ditegaskan atasnya, dan ini 
ditunjukkan dengan perkataannya:}
mereka berada di bawah dua budak
{Tapi iman adalah masalah pilihan, dan pilihan ini diserahkan kepada setiap 
manusia, dan kebenaran menegaskan bahwa dalam kasus putra tuan kita Nuh:
{Dia bukan dari keluargamu}
[Hud: 46] Beberapa orang telah mencoba untuk melampirkan tuduhan perzinahan 
kepada istri Nuh dan istri Lot, dan mereka menghindari kebenaran. Itu adalah 
fitnah murni, dan kebenaran telah mengingatkan kita akan hal itu. Dia berkata 
tentang istri Nuh dan istri Lot:
{Mereka berada di bawah dua pelayan kami}
[Al-Tahrim: 10] Dan marilah kita memahami bahwa pilihan dalam iman adalah apa 
yang membuat mereka di antara orang-orang kafir, dan bahwa kedua rasul, Nuh dan 
Luth, tidak bisa memasukkan iman ke dalam hati kedua istri; Agar kita yakin 
bahwa keyakinan tidak mampu melakukannya kecuali orang itu sendiri, dan itulah 
sebabnya Yang Mahakuasa memberi kita contoh lain:
{Contoh mencolok dari Allah bagi mereka yang percaya putra Firaun Amrot. Dia 
berkata, Tuhan, saya memiliki sebuah rumah di surga dan menyelamatkan saya dari 
Firaun dan pekerjaannya, dan membebaskan saya dari orang-orang yang tidak adil}
[Al-Tahrim:11] Ini adalah istri Fir'aun yang sombong; yang "mengklaim 
ketuhanan", tetapi dia tidak dapat mencegah istrinya untuk beriman kepada 
Allah , dan dengan demikian kami menemukan seorang nabi yang tidak dapat 
meyakinkan istrinya tentang iman, dan kami menemukan penggugat ketuhanan tidak 
dapat menjadikan istrinya seorang kafir seperti dia , dan ini menunjukkan bahwa 
keyakinan adalah hal pilihan yang dilindungi oleh segala macam perlindungan; 
Agar seseorang tidak memilih agamanya kecuali atas dasar keyakinannya dan bukan 
atas dasar kezalimannya



Dan Allah memberikan contoh lain:
{Dan Maryam, putri Imran}
[Al-Tahrim: 12] Kami perhatikan bahwa kebenaran tidak datang dengan nama dua 
istri Nuh dan Luth, dan juga tidak datang dengan nama istri Firaun, tetapi 
memberi kami nama Maria dan nama ayahnya.
Kenapa jempol dulu? Ketahuilah bahwa sangat diperbolehkan hal seperti itu 
terjadi pada wanita mana pun, karena dia mungkin berada di bawah seorang tiran 
dan seorang yang tidak percaya, dan dia adalah seorang yang beriman, dan dia 
mungkin berada di bawah seorang budak yang beriman, dan iman tidak menyentuhnya. 
jantung.
}
Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya yang termasuk orang-
orang yang melihat.
{
[Al-A'raf: 83] Kata “Kami selamatkan dia” menunjukkan bahwa azab akan terjadi di 
tempat kaum Luth berada, dan karena Dia, Maha Suci-Nya, ingin menyiksa satu 
kelompok dan tidak menyiksa yang lain. kelompok, maka Dia harus mendorong 
kelompok yang keselamatannya tertulis untuk pergi.
Dan eksodus ini ditujukan untuk mereka oleh orang-orang yang membenci mereka. 
Mereka berkata:
{
Usir mereka dari desamu, karena mereka adalah orang-orang yang menyucikan diri.}
[Al-A'raf: 82] Tetapi Tuhan kitalah yang mengeluarkan mereka, dan pengusiran 
adalah salah satu siksaan yang menimpa para penjahat ini; Itu untuk 
menyelamatkan Lot dan keluarganya dari apa yang terjadi dengan orang-orang yang 
tidak bermoral ini
Dan siksaan datang dari kebenaran:}
Dan kami menghujani mereka, jadi lihatlah.
{(/1026) Dan Kami beri mereka hujan, maka lihatlah apa hukuman bagi para 
penjahat. (84) Apakah hujan itu seperti hujan yang biasanya turun? Tidak, ini 
adalah jenis hujan yang berbeda
Maha Suci Dia berkata:
{Kami akan mengirimkan kepada mereka batu dari tanah liat, dicap dengan Tuhanmu 
untuk orang-orang yang melampaui batas.}
[Al-Dhariyat: 33-34] Kebenaran mengatakan: Dia menyiksa mereka dengan hujan.
Dan sabdanya: “Lihatlah,” yaitu, renungkanlah, hai orang-orang yang mendengar 
teks ini, dan kisah ini memperjelas dan memperjelas bahwa Allah tidak 
mengizinkan penjahat untuk berbenturan dengan panggilan Allah melalui utusan-Nya 
tanpa hukuman.
Mahakuasa berkata:
{Dan berutang kepada saudara mereka Shuaib.}
(/ 1027) kepada debitur dan saudara mereka Shu'aib berkata: Wahai umatku 
menyembah Allah , apa yang Anda tidak ada tuhan lain mungkin telah menyadari 
Tuhanmu Voovoa keseimbangan ganda orang tidak membuat setiap barang pribadi 
mereka tidak kerusakan pada bumi setelah diperbaiki lebih baik bagimu jika kamu 
beriman (85) dan "debitur" adalah Seorang putra dari putra tuan kami Ibrahim 
datang dan menetap di tempat ini.
Jadi, "Median" adalah nama yang diberikan kepada Ibn Ibrahim, dan itu diberikan 
ke tempat di mana dia menetap, dari Gunung Sinai ke Efrat, dan itu diberikan 
kepada suku:
{Dan berutang kepada saudara mereka Shuaib.}
Allah Yang Mahakuasa di sini mengulangi kata "saudara" untuk menjelaskan kepada 
Anda; bahwa jika dia keras pada mereka sekali, dia akan baik kepada mereka lagi; 
Karena mereka adalah saudara laki-lakinya dan dia akrab dengan mereka, dan di 
dalamnya dia hidup dan mereka tahu segalanya tentang dia, dan Madyan telah 
menikahi leher putri tuan kita Lot, dan ketika keduanya berlipat ganda, mereka 
menjadi sebuah suku. , dan guru kami Shuaib memberi tahu mereka tentang masalah 
keyakinan yang dicapai oleh setiap utusan:
{Hai manusia, sembahlah Allah , kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia}
Dan ibadah adalah ketaatan pada perintah dan ketaatan pada larangan, dan kamu 
tidak mematuhi perintah yang diperintahkan atau dilarang kecuali itu lebih 
tinggi darimu, karena jika itu sama denganmu, maka setelah dia berkata kepadamu: 
“Lakukan ini , ”Anda akan bertanya kepadanya: Mengapa?, Dan setelah dia melarang 
Anda tentang sesuatu, Anda juga akan bertanya kepadanya: Mengapa?



Tetapi ketika sang ayah berkata kepada anaknya: Kamu tidak melakukan hal yang 
sama, anak itu tidak membantah; Karena dia tahu bahwa ayahnyalah yang memberinya 
makan, minum, dan memberinya pakaian, dan ketika anak itu tumbuh, dia 
berargumen; Karena dirinya terbentuk, dan dia ingin tahu apa yang akan dia 
lakukan
{Dan ke Madin saudara mereka Shuaib. Dia berkata: Wahai umatku, sembahlah 
Allah . Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia yang telah datang kepada Anda}
[Al-A'raf: 85] Dan selama dia berkata kepada mereka:
{Sembahlah Allah, Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia}
Dia adalah utusan yang datang dan diutus dari Allah , dan itu pasti keajaiban 
untuk membuktikannya, kecuali bahwa Shuaib tidak datang kepada kita dengan 
keajaiban, melainkan dengan bukti.
{Telah datang kepadamu bukti dari Tuhanmu, maka bayarlah takaran dan 
timbangannya}
[Al-A'raf: 85] Karena semua kemaksiatan dan kekafiran mengarah pada pelanggaran 
ukuran dan keseimbangan, dan jika Shuaib telah mengatakan hal itu kepada 
kaumnya, maka pelanggaran ukuran dan keseimbangan pastilah hal yang biasa di 
antara mereka.
Dia datang untuk menangani masalah umum
Dan mereka meremehkan ukuran dan keseimbangan
Di permukaan, orang berpikir bahwa ini adalah proses yang mudah, ada sedikit 
keburukan di dalamnya, dan penggelapan itu mudah.
Dan Anda adalah satu jam menimbang dan menimbang dan mengambang, Anda melakukan 
itu kepada siapa pun yang membeli
Setelah itu, Anda akan pergi untuk membeli dari banyak orang yang akan melakukan 
seperti yang Anda lakukan, jadi jika Anda memenuhi ukuran dan keseimbangan, Anda 
melakukan apa yang menjadi minat Anda, karena Anda menyebarkan keadilan perilaku 
di antara orang-orang, mulai dari diri Anda sendiri, dan semua minat Anda dengan 
orang lain.
Jika kamu menjual barang apapun, meskipun itu kurma dan timbangannya berkurang, 
kamu akan mendapat untung bagi dirimu sendiri yang tidak benar, dan jika kamu 
mengukur gandum untuk menjual dan mengurangi ukurannya, kamu mengambil apa yang 
bukan milikmu, dan gandum dan tanggal adalah beberapa komponen hidup Anda; 
Karena kamu membutuhkan banyak barang dari orang yang menimbang dan orang yang 
mengukur, jika kamu mengurangi timbangan atau takarannya, mereka akan melakukan 
seperti yang kamu lakukan dengan apa yang mereka miliki untuk kamu, dan dengan 
demikian kamu rugi dan kerugian menjadi umum.
}
Maka bayarlah takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu merampas barang-
barang mereka.
{[Al-A'raf: 85] Dan jika kerugian dalam takaran dan beratnya kecil dan 
kemungkinannya kecil, maka lebih tepat kita tidak meremehkan harta orang, agar 
kita tidak menzalimi mereka dengan mengambil uang mereka dan menyita hak-hak 
mereka. Jika memenuhi takaran adalah hal pertama yang Allah tuntut darimu, 
meskipun kerugiannya sedikit, maka orang yang meremehkan hartanya harus menjadi 
fortiori.
Allah melanjutkan:}
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah diluruskan
{[Al-A'raf: 85] Dengan demikian, kita akan dihadapkan pada lebih dari satu 
perintah yang dibawa oleh Nabi Allah Shuaib:}
Sembahlah Allah, tidak ada tuhan lain selain Dia.
{Ibadah ini adalah untuk membangkitkan kekaguman dalam diri mereka dan 
meningkatkan cinta dan rasa hormat mereka kepada Komando Tertinggi, serta bagi 
mereka untuk takut akan kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia.
Setelah itu wajib dipenuhi perintah menurut takaran dan beratnya, dan larangan 
merampas harta benda manusia, kemudian larangan dan peringatan terhadap 
kerusakan di muka bumi.}
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah diluruskan
{Dan reformasi yang Allah tuntut dari kita untuk melestarikan atau 
mempromosikan, dicapai dengan menciptakan kebutuhan hidup dengan cara yang 
indah.
Misalnya, udara, yang merupakan elemen pertama dalam kehidupan yang dikhususkan 
untuk Anda; Allah Azza wa Jalla membuangnya agar tidak rusak
Kebahagiaan kedua dalam hidup adalah minum; Dialah, Maha Suci Dia, yang 



menurunkan air untukmu dari langit, kemudian rizki yang Dia keluarkan untukmu 
dari bumi.
Dan ternak yang kamu ambil susunya, wolnya, wolnya, dan kulitnya, semuanya itu 
telah ditundukkan kepadamu oleh Allah , dan ini adalah reformasi di bumi, tetapi 
apakah ini semua komponen dasarnya? Tidak; Karena jika semua bahan dasar ini 
ditemukan, maka terjadi pemerkosaan, pencurian, penyuapan, dan penggelapan, maka 
semuanya akan rusak, dan tidak ada yang akan mengubah dan menegakkan semua itu 
dan menyatukannya kecuali agama. Karena itu adalah metode yang mencegah korupsi 
di bumi
}
Telah datang kepadamu bukti dari Tuhanmu, maka bayarlah takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu menahan dari manusia apa adanya atau 
memberikannya.
{[Al-A'raf: 85] Maka itulah hal-hal yang memenuhi takaran dan berat, yang 
menyertainya perintah, dan kemudian mengikutinya dengan apa yang dilarang, yaitu 
tidak meremehkan barang-barang mereka dan tidak untuk merusak bumi setelah 
reformasi, semua itu menyatukan kurikulum.
Perintah dan larangan, dan mungkin tampak di permukaan bahwa itu adalah masalah 
yang membatasi kebebasan manusia, maka kami katakan: Jangan melihat diri Anda 
sendiri, wahai manusia, sementara Anda terisolasi dari masyarakat luas, karena 
Anda tidak memiliki kepentingan Anda sendiri. kecuali satu hal, dan hal yang 
Anda miliki dari minat Anda adalah hal yang paling sedikit yang Anda miliki, 
tetapi hal-hal lain yang Anda butuhkan ada di tangan orang lain, karena Anda 
telah memenuhi takaran dan keseimbangan
Itu bagus untuk kamu; Orang yang mengukur kain untukmu tidak akan menipu kamu, 
dan orang yang menimbang untukmu apa yang tidak kamu miliki tidak akan menipu 
kamu, dan orang yang mengukur untukmu apa yang tidak kamu miliki tidak akan 
menipu kamu, jadi kamu adalah orang yang dilarang melakukan itu, dan semua orang 
dilarang melakukan itu dengan Anda, dan dengan demikian Anda akan menjadi 
pemenangnya
Dan jika Anda sampai pada perkataan Yang Maha Tinggi:
dan jangan merampas barang-barang mereka dari orang-orang
{Kamu diperintahkan untuk tidak merampas milik orang lain, dan semua orang 
diperintahkan untuk tidak merampas sesuatu darimu.
Oleh karena itu, wajib bagi setiap orang yang bertanggung jawab, ketika ia 
menerima tugas yang mungkin sulit bagi dirinya sendiri, merenungkan tugas ini 
dan mengatakan pada dirinya sendiri: Jangan melihat kesulitan tugas pada diri 
sendiri, tetapi lihatlah apa dia melakukan untuk dirinya sendiri: Jangan melihat 
tugas kepada Anda: Jangan melihat hal-hal terlarang orang lain, karena 
Perintahkan orang lain untuk tidak melihat kerabat Anda, dan ini adalah 
kehormatan Anda
Dan jika tugas itu memerintahkan Anda untuk tidak memasukkan tangan Anda ke 
dalam saku orang lain dan mencuri, maka itu memerintahkan semua orang untuk 
tidak memasukkan tangan mereka ke dalam saku Anda untuk merampok Anda, dan 
dengan demikian kita hidup dengan aman.
Dan jika tugas meminta Anda ketika Anda kaya untuk membayar zakat atas uang 
Anda, jangan katakan: Uang saya, beban saya dan ras saya; Karena uang adalah 
uang Allah , dan Anda, sebagai manusia yang diciptakan, tidak memiliki apa-apa 
selain arah gerakan, dan gerakan adalah energi yang diciptakan oleh Allah , dan 
pikiran bahwa rencana diciptakan untuk Allah , dan emosi yang Anda miliki di 
bumi adalah dari ciptaan Allah , tetapi kebenaran menghormati pekerjaan Anda dan 
hasilnya, dan Anda wajib mengeluarkan zakat darinya.
Maka jangan katakan: Dia mengambil dariku, mengapa? Karena dunia yang tak 
tersentuh telah lenyap dan muncul di hadapanmu, dan betapa engkau telah melihat 
siapa yang kuat dan lemah, dan siapa yang kaya menjadi miskin, maka jika Yang 
Mahakuasa telah memintamu untuk memberi kepada orang miskin dan menguatkannya, 
kemudian jika Anda menjadi miskin, Dia akan melakukannya untuk Anda, dan dalam 
hal itu adalah mengamankan hidup Anda; Karena Anda hidup dalam masyarakat, 
jangan merasa kasihan pada diri sendiri jika orang-orang bukan Yahudi melewati 
Anda, karena komunitas iman Anda tidak akan meninggalkan Anda atau anak-anak 
Anda, dan kebenaran berkata:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah 
di belakang mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada 
Allah , wali saya}



[An-Nisa: 9] Jika Anda ingin diyakinkan tentang anak-anak Anda setelah kematian 
Anda, maka lihatlah anak yatim di komunitas Anda dan jadilah ayah bagi mereka, 
dan ketika Anda menjadi ayah bagi mereka, dan ini adalah ayah bagi mereka, dan 
itu adalah ayah bagi mereka, anak yatim akan merasa bahwa dia telah kehilangan 
satu ayah, tetapi dia hidup dalam komunitas iman yang diciptakan untuknya. 
takutlah kepada anak-anakmu jika mereka menjadi yatim piatu setelah kamu 
meninggalkan mereka untuk menemui Tuhanmu; Karena Anda merawat anak yatim dan 
tinggal di komunitas yang merawat mereka
Tetapi kamu bersedih ketika kamu melihat seorang yatim piatu tersesat dalam 
masyarakat yang tidak berdasarkan urusannya, dan kamu berkata pada dirimu 
sendiri: Jika aku mati, anak-anakku akan hilang seperti ini.
Jadi, biaya iman adalah asuransi jiwa
Misalnya, ketika kita mengatakan kepada seorang wanita: jilbab, dan jangan 
tunjukkan perhiasan Anda kepada siapa pun selain mahram Anda. Di permukaan, 
seorang wanita mungkin berpikir bahwa kita telah membatasi kebebasannya, karena 
dia lupa bahwa kurikulum mengamankan baginya keburukan usia tua, karena ketika 
dia menikahi seorang gadis muda, maka dia mencapai usia empat puluh lebih dan 
penampilannya berubah. dari masalah kehamilan dan membesarkan anak laki-laki, 
kemudian suaminya melihat seorang gadis berusia dua puluh tahun dan tidak sopan 
yang dapat merayunya dan mengalihkan perhatiannya dari istrinya, dan dia 
memandang istrinya dengan pandangan acuh tak acuh dan tidak mau.
Syariah telah memerintahkan jilbab bagi wanita ketika mereka masih muda; Untuk 
melindungi suaminya jika dia menjadi tua dan tidak diinginkan
Jika dia mencegahnya ketika dia masih muda, maka dia mencegahnya ketika dia 
sudah tua. Semua ini, kemudian, adalah dari asuransi kurikulum untuk kehidupan
Maka memenuhi takaran, tidak merampas harta benda manusia dan tidak merusak bumi 
setelah dirombak adalah baik bagi semua orang di dunia ini, selain kebaikan 
akhirat, dan itulah sebabnya kebenaran menambahkan ayat mulia dengan pepatah:}
Ini lebih baik bagimu jika kamu orang-orang yang beriman.
{
[Al-A'raf: 85] Dan "itu" adalah mengacu pada perintah di atas untuk menyembah 
Allah , tidak ada Tuhan selain Dia, dan perintah untuk membayar takaran dan 
keseimbangan, dan tidak mengurangi orang barang-barang mereka. , dan tidak 
merusak bumi setelah reformasi, dan menempatkan kebenaran dalam kerangka}
jika kamu orang yang beriman
{Meskipun kebaikan juga akan datang kepada orang yang tidak percaya, dan dengan 
demikian kata "baik" termasuk kebaikan di dunia ini, dan kebaikan di akhirat 
hanya untuk orang yang beriman.
Adapun orang kafir, dia hanya akan mendapatkan kebaikan di dunia, dan dia tidak 
akan mendapatkan kebaikan di akhirat.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jangan duduk di setiap jalan yang dijanjikan kepada Anda.
{(/ 1028) atau Tqta setiap jalan Totn dan Tsdon demi Allah percaya padanya dan 
Tbgunha bengkok dan ingat ketika Anda masih Vktherkm kecil dan lihat bagaimana 
akhir dari spoiler (86) dan berkata:
{Dan jangan duduk di setiap jalan.}
Artinya, jangan duduk di setiap jalan, karena siapa pun yang duduk di jalan 
dapat menghalangi orang-orang yang mencoba untuk pergi ke arah Rasulullah
Dan iblis berkata:
{
agar aku menetapkan bagi mereka jalan-Mu yang lurus.}
[Al-A'raf: 16] Jadi, ketika Anda duduk pada setiap jalur, masing-masing menjadi 
setan, Allah melarang. Karena Setan berkata kepada Tuhan kita:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
Di sini, kebenaran melarang duduk di setiap jalan; Karena jalan adalah jalan, 
dan ketika kebenaran mengumpulkan jalan untuk melarangnya, itu hanya untuk 
mengingatkan kita bahwa ia memiliki satu jalan yang lurus, dan satu jalan yang 
harus kita ikuti.
Oleh karena itu ia mengatakan:
{Kemudian ikuti dia, dan jangan mengikuti jalan lain, karena mereka akan 
memisahkan Anda dari jalannya.}
[Al-An'am: 153] Oleh karena itu, setan memiliki banyak jalan, dan jalan 
kebenaran adalah satu, karena berbagai jalan memiliki berbagai rayuan.
Jadi, godaannya banyak



Atau bahwa tuntunan yang diserukan oleh setiap utusan adalah sama di 
sekelilingnya; Siapa pun yang datang ke bimbingan apa pun akan menemukan 
seseorang untuk memblokirnya
Barang siapa yang mencari petunjuk Rasul akan mendapat ancaman dan ancaman, dan 
terhalang dari jalan kebenaran
Dan mengapa mereka melakukan itu? Jawaban yang benar datang:
{Dan kamu melihat mereka bengkok.}
Mereka ingin hukum Allah bengkok dan miring dari integritas, atau Anda 
menggambarkannya sebagai tidak lurus untuk mencegah orang masuk ke dalamnya, dan 
untuk mengasingkan mereka, misalnya, mengejek larangan alkohol dan mengklaim 
bahwa itu memberi sukacita jiwa. dan harmoni.
Salah satu dari orang-orang ini terasing dari hukum Allah , dan mengklaim bahwa 
itu adalah hukum yang bengkok, jadi kami menemukan seseorang yang menganalisis 
riba; Karena larangan riba, menurut pendapat mereka yang sakit dan sesat, 
mempersempit kesempatan orang
Mereka ingin agar hukum Allah bengkok sehingga mereka sendiri dapat mengambil 
manfaat dari kebengkokannya, dan menjauhkan manusia darinya.
{
Dan ingatlah, ketika kamu masih sedikit, Dia melipatgandakan kamu, dan lihat apa 
akhir dari pembuat kerusakan.}
[Al-A'raf: 86] Kita tahu bahwa setiap pencegahan, dan setiap arahan, bertujuan 
untuk dua hal: dorongan dan intimidasi. Misalnya, kita menemukan guru berkata 
kepada siswa: "Barang siapa yang bersungguh-sungguh, kami akan memberinya 
pahala." Ini mengintimidasi
Selama orang-orang benar untuk berbuat baik dan berbuat jahat berdasarkan 
pilihan yang diciptakan oleh Allah di dalam diri mereka , maka perlu untuk 
menghadapi mereka dengan kedua hal tersebut dengan mendorong kebaikan dan 
menakut-nakuti kejahatan.
Kebenaran di sini mengatakan dalam dorongan:
{Dan ingatlah, ketika kamu masih sedikit, maka Dia melipatgandakan kamu.}
Seolah-olah dia meminta mereka untuk menjadi orang yang memiliki selera dan 
adab, karena kita tahu bahwa Madyan menikah dan melahirkan beberapa anak, dan 
mereka sedikit jumlahnya, lalu dia melipatgandakan mereka sampai mereka menjadi 
satu suku, dan mereka lemah, maka mereka kuat, dan mereka miskin, maka ia 
memperkaya mereka.
Anda harus mematuhi perintahnya
Ini adalah keinginan dan nostalgia
Dan kita tahu bahwa Shuaib adalah nabi kelima yang datang setelah Nuh, Hood, 
Shalih, dan Luth
Karena itu, kebenaran mengingatkan mereka tentang apa yang terjadi pada orang-
orang yang mengingkari empat nabi sebelumnya
Dan orang-orang Nuh dapat dimaafkan karena mereka adalah permulaan, dan mereka 
tidak didahului oleh orang-orang yang mengambil azab karena mengingkari rasul-
rasul mereka.
{Masing-masing dari kita menganggap kita sebagai dosa.}
[Al-Ankabut: 40] Maka jika Shuaib memperingatkan mereka untuk melihat bagaimana 
akhir dari para koruptor yang mendahului mereka, maka ini adalah peringatan bagi 
orang-orang yang menenggelamkan mereka, orang-orang yang ditangkap oleh 
teriakan, orang-orang yang menahan dan membalikkan. dan menghancurkan rumah-
rumah mereka, dan orang-orang yang membawakan mereka hujan sijl. Jadi mereka 
banyak, jadi mereka harus takut akan hukuman para koruptor
Jadi dia menggabungkannya antara bujukan dan intimidasi
Maka kebenaran berkata:
{Dan jika sekelompok dari Anda percaya}
(/ 1029), meskipun kisaran Anda percaya pada Dia yang mengutus dia dan sekte 
tidak percaya Vasberoa sampai Allah mengatur kita yang baik untuk memerintah 
(87) Pernyataan ini menunjukkan kepada kita bahwa sekte percaya, dan kisaran itu 
tidak beriman, maka datanglah kepada dua umat itu, dan memerintahkan orang-orang 
beriman yang sabar memanusiakan mereka, dan memerintahkan orang-orang kafir 
dengan sabar menjadi ancaman bagi mereka.
Inilah keakurasian Al-Qur'an dalam kinerjanya dan keagungan kefasihan dan 
kefasihannya
Maka firman: Maka bersabarlah, itu berguna dalam mengungkapkan masalah dengan 
kesabaran bagi orang-orang yang beriman, dan itu berguna dalam mengungkapkan 



nasib yang menanti orang-orang yang tidak beriman. Dialah Allah dan Dialah 
sebaik-baik hakim. Karena para terpidana itu sederajat dengannya, maka tidak ada 
seorang pun di antara mereka yang didahulukan dari yang lain, dan tidak ada 
seorang pun di antara mereka yang menjadi kerabatnya, kecuali kekerabatan dan 
kedekatan dengannya.
Maka kebenaran berkata:
{Kepala yang sombong berkata}
(/ 1030) masyarakat yang mencemooh orang-orangnya kepada Nkrceng O Shoaib dan 
orang-orang yang percaya dengan Anda dari desa kami atau Taudn di Mmeltna 
mengatakan Ulu mengatakan kami pembenci (88) yang diajarkan oleh publik adalah 
tuan-tuan, dan pejabat yang memenuhi mata gengsi, dan mengisi gengsi hati 
mereka, dan mengisi tempat mereka bias
Para pemimpin kaum Shuaib sombong karena percaya padanya, dan mereka sombong dan 
mengancam akan mengusirnya dari tanah mereka.
Dan mereka berkata sebagaimana orang-orang yang mendahului mereka berkata
Beberapa orang Lot memanggil untuk mengusir Lot dan orang-orang yang percaya 
bersamanya dari desa mereka
Allah berfirman:
{Jawaban kaumnya tidak lain adalah bahwa mereka berkata: Keluarkan keluarga Luth 
dari desamu, karena mereka adalah orang-orang yang mensucikan diri.}
[An-Naml: 56] Kata 'desa' mengambil situasi dalam kehidupan kita yang tidak 
sebenar-benarnya, karena desa sekarang letaknya lebih rendah dari kota kecil.
Tapi di masa lalu, itu adalah negara di mana semua kebutuhan hidup ditemukan, 
terbukti dengan fakta bahwa mereka biasa mengatakan tentang Mekah "ibu dari 
desa-desa."
Dan dia menempatkan Shuaib dan orang-orang yang beriman bersamanya di antara dua 
hal: apakah mereka mengusir mereka agar tidak merusak orang yang tidak beriman 
dan beriman, atau mereka kembali ke agama.
Berikut ini adalah "gerakan verbal" yang saya ingin Anda perhatikan ketika dia 
berkata:
{atau kamu akan kembali ke agama kami}
Karena oud membutuhkan keberadaan sebelumnya yang berangkat darinya, dan kita 
ingin kembali ke asalnya, begitu pula Shuaib dan orang-orang yang beriman 
bersamanya pada agama mereka kemudian beriman, dan apa yang dituntut darinya 
adalah agar mereka kembali? Kita harus mencatat bahwa pidato di sini termasuk 
Shuayb dan orang-orang yang bersamanya
Masalah kembali ke agama lama mungkin benar bagi mereka yang menganut Shuaib, 
tetapi tidak berlaku bagi Shuaib karena dia adalah seorang nabi yang diutus. Di 
sini kami juga mencatat bahwa mereka yang berbicara di sini adalah orang-orang 
Madyan, dan mereka menempatkan Shuaib dan orang-orang yang beriman bersamanya di 
hadapan dua pilihan: kembali ke agama, atau pergi. divisi selain dua divisi ini
Mungkin ada dan Allah SWT menginginkan hal ketiga di mana Shuaib dan orang-orang 
yang beriman bersamanya tidak keluar, dan juga mereka tidak kembali ke agama 
kekafiran, seolah-olah datang bencana yang mencegahnya.
Orang-orang terkemuka dari kaum Shuaib telah mengisolasi diri dari tingkat 
tertinggi, karena Allah mungkin akan selain dua hal ini, dan sesuatu di luar 
kemampuan Anda dapat mencegah Anda dari diusir; Shuaib dan orang-orang yang 
beriman bersamanya; Bahwa kamu ditimpa suatu kelemahan yang tidak dapat kamu 
usir, atau bahwa Allah mempercayakan kepadamu suatu perkara yang akan 
membinasakanmu dan menyelamatkan Shuaib dan orang-orang yang beriman bersamanya.
Jadi, Anda, orang tak berdaya, jangan goyah, jangan memalsukan, dan mengarang 
melawan kekuatan yang lebih tinggi bahwa Anda memiliki pilihan antara dua hal, 
dan Allah mungkin memiliki hal ketiga yang Anda tidak tahu, dan tanggapan datang 
dari lidah orang-orang yang beriman dengan Shuaib:
{Orang bilang kami pembenci}
[Al-A'raf: 88] Shuaib dan orang-orang yang bersamanya bertanya: Mungkinkah 
seseorang ditaklukkan meninggalkan iman karena kekafiran, seolah-olah orang-
orang kafir telah lupa bahwa tugas itu melekat pada pilihan, maka seseorang 
memilih antara yang jalan iman dan jalan kafir?
Dan ucapan itu berlanjut dari Shuaib dan orang-orang yang beriman bersamanya:
{Kami telah memalsukan kebohongan terhadap Allah .}
(/ 1031) semoga Afterana berbohong kepada Allah jika kita kembali Mmeltkm 
setelah Allah menyelamatkan kita dari mereka dan apa yang kita harus kembali di 
mana hanya Allah menyenangkan Tuhan kita memperluas Tuhan kita semua catatan 



Allah melepaskan Tuhan kita, terbuka antara kita dan orang-orang kita benar dan 
Anda adalah penakluk terbaik (89) dan mengatakan:
{Kami telah membuat dusta terhadap Allah , jika kami kembali ke agamamu.}
Artinya, mereka tahu bahwa kembali ke agama seperti itu adalah bentuk kebohongan 
yang disengaja terhadap Allah
Karena kebohongan adalah ketika Anda mengatakan sesuatu yang tidak benar, dan 
menyatakan suatu hal yang tidak benar, dan kemudian Anda mengatakannya sesuai 
dengan pengetahuan Anda, maka ini adalah kebohongan yang mutlak.
Tetapi jika Anda tahu yang sebenarnya, lalu Anda mengatakan sesuatu yang lain, 
maka ini adalah fitnah, rekayasa, dan kebohongan
Orang-orang yang beriman dengan Shuaib, saw, tahu bahwa agama lama adalah agama 
palsu, dan mereka telah menyaksikan dengan Shuaib manisnya iman kepada Allah . 
Oleh karena itu, mereka menolak untuk dengan sengaja berbohong kepada Allah
Kemudian mereka berkata:
{Setelah Allah menyelamatkan kita dari itu, dan tidak bagi kita untuk kembali ke 
sana kecuali Allah menghendaki}
[Al-A'raf: 89] Mereka mengetahui bahwa tugas adalah pilihan, dan mereka memilih 
iman, dan mereka menegaskan dan menegaskan keyakinan mereka bahwa Allah SWT 
memiliki kemahakuasaan, maka mereka berkata:
{kecuali Allah menghendaki}
Kehendak-Nya, Maha Suci Dia, di atas segala kehendak
Tidak Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan: “The hati semua anak-anak Adam adalah antara dua jari 
dari Maha Pemurah, seperti jantung tunggal , yang Dia putar ke mana pun Dia 
kehendaki.”
Bukankah tuan kita Abraham, bapak para nabi dan rasul, mengatakan:
{Dan jauhkan aku dan anak-anakku dari menyembah berhala.}
[Ibrahim: 35] Dia tidak mengatakan: Dan ampunilah kami
Sebaliknya dia mengatakannya dengan jelas dan berdoa kepada Tuhannya untuk 
menjauhkan dia dan anak-anaknya dari menyembah berhala, karena dia tahu 
kemahakuasaan kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia.
Oleh karena itu, orang-orang yang beriman dengan Shuaib menghormati 
keserbagunaan kemampuan dalam kebenaran; Jadi mereka berkata:
{Dan tidak bagi kita untuk kembali ke sana kecuali Allah menghendaki Tuhan kita}
[Al-A'raf: 89] Tetapi Allah tidak menghendaki orang-orang yang maksum itu 
kembali, dan Maha Suci Dia yang memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman 
kepada petunjuk petunjuk dan memberi mereka petunjuk dan pertolongan yang lebih 
banyak ke jalan yang lurus.
Dan orang-orang beriman mengikuti Shuaib
{
Tuhan kami meliputi segala sesuatu dalam pengetahuan, kepada Allah kami 
bersandar.
[Al-A'raf: 89] Datanglah pernyataan mereka:
{Pada Allah kami menaruh kepercayaan kami}
Karena lawan mereka dari kerumunan, dengan kekuatan dan tirani mereka, berkata 
kepada mereka: Anda berada di antara dua hal: Apakah Anda meninggalkan desa, 
atau Anda kembali ke agama kami.
Dan orang-orang yang beriman kepada Rasul mereka Shuaib menyatakan: Pengulangan 
dalam agama hanyalah karena pilihan, dan kami telah memilih untuk tidak kembali
Oleh karena itu, mereka tidak punya pilihan selain mengambil dengan paksa; 
Itulah sebabnya orang-orang beriman mengandalkan Allah untuk menjaga mereka, dan 
mencegah dominasi orang-orang kafir ini dari mereka
{In Allah kami telah menempatkan kepercayaan kami, Tuhan kami, terbuka antara 
kami dan orang-orang kami dengan kebenaran, dan Anda adalah sebaik-baik 
penakluk}
[Al-A'raf: 89] Dan begitu kita mendengar kata "terbuka" atau "membuka" atau 
"membuka", kita memahami bahwa ada sesuatu yang tertutup atau bermasalah. Dan 
pembukaan indera memiliki padanannya dalam Al Qur'an, dan ketika kita membaca 
Surat Yusuf kita menemukan perkataannya yang benar:
{Dan ketika mereka membuka harta mereka, mereka menemukan barang-barang mereka 
dikembalikan kepada mereka, dan mereka berkata, "Oh, Ayah, kami tidak 
menginginkan barang ini."
[Yusuf: 65] dan satu kata}
Dan ketika mereka telah membuka barang-barang mereka,



{Artinya bagasi yang mereka miliki terkunci dan membutuhkan celah sensorik agar 
mereka dapat menemukan barang-barang mereka sebagaimana adanya
Selain itu, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya akan digiring ke surga secara 
berkelompok sampai mereka datang kepadanya dan pintu-pintunya dibuka}
[Al-Zumar: 73] Selama masih ada pintu yang terbuka, ini adalah pembukaan indra, 
dan penaklukan mungkin pembukaan pengetahuan, seperti yang kita katakan: Tuhan 
kami membukakan untuk kami dengan iman dan pengetahuan, dan kebenaran berkata :
{Apakah kamu berbicara dengan mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah 
atas kamu, sehingga mereka dapat berdebat denganmu dengan itu di hadapan 
Tuhanmu?}
[Al-Baqarah: 76] Selama Tuhan kita banyak mengajari mereka tentang Kitab, ini 
adalah terobosan ilmiah
Dan penaklukannya adalah pada pasar kebaikan dan persediaannya
Contohnya adalah perkataannya yang benar:
{Apa pun yang Allah buka bagi orang-orang yang berbelas kasih, dia tidak dapat 
menahannya}
[Fatir: 2] Demikian juga, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jika penduduk kota telah percaya dan takut, Kami akan membuka bagi mereka 
berkah dari langit dan bumi.}
[Al-A'raf: 96] Dan nikmat dari langit itu seperti hujan yang turunnya dari atas, 
dan itu adalah sebab dari apa yang datang dari bawah, yaitu dari bumi.
Al-Fateh juga berarti menghilangkan suatu masalah dalam suatu perkara antara dua 
lawan. Di Yaman sampai sekarang, hakim yang mengadili kasus-kasus orang disebut 
“Al-Fatih” karena menghilangkan masalah antarmanusia.
“Al-Fath” bisa berarti “kemenangan”, seperti perkataannya yang benar:
{Dan mereka dulu memberikan kemenangan kepada orang-orang yang kafir}
[Al-Baqarah: 89] Mereka menunggu Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga 
dan sahabatnya, untuk menang bersamanya atas orang-orang kafir, dan juga dari 
penaklukan masalah dari dia mengatakan kebenaran di sini dalam ayat yang kita 
bicarakan tentang pikiran kita:}
Tuhan kami, buka antara kami dan orang-orang kami dengan kebenaran, dan Anda 
adalah pemenang terbaik.
{[Al-A'raf: 89]
Dan pepatah ini adalah doa untuk kebenaran: Ya Tuhan, hakimi antara kami dan 
orang-orang kami dengan kebenaran dengan kemenangan iman dan kekalahan 
kekafiran, dan Anda adalah pemenang terbaik.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan para pemimpin yang kafir berkata:
{(/1032) Dan para pemimpin kaumnya yang kafir berkata dari kaumnya: Jika kamu 
mengikuti Shuaib, maka berhati-hatilah, maka kamu akan merugi, dan di sini 
mereka akan berkata, "Tidak ada kesalahan pada mereka." "lam" dalam "jika" kita 
tahu bahwa di sini adalah sumpah yang ditunjukkan oleh "lam" ini.
Di sini juga, “syarat, dan sumpah butuh jawaban, dan syarat juga butuh jawaban, 
jadi jika syarat dan sumpah dipenuhi, kami puas dengan memberikan jawaban yang 
sebelumnya dan yang sebelumnya, seperti sabda kami: “Demi Allah , jika kamu 
berbuat demikian, mereka akan demikian.”
{Jika Anda mengikuti Shu`ayb, maka Anda akan menjadi pecundang}
Dan apa yang akan mereka kalahkan? Mereka akan kalah, karena mereka akan 
mengambil lebih dari hak mereka ketika mereka cukup mengukur dan kehilangan 
keseimbangan, dan yang kuat mengambil dari yang lemah; Jadi jika mereka terikat 
pada kurikulum dan mengikutinya, mereka kehilangan apa yang biasa mereka ambil 
untuk meringankan ukuran dan meremehkan dan kehilangan keseimbangan dengan 
pendekatan.
Ini adalah kerugian di mata orang cabul
(1033) Maka gempa bumi melanda mereka, dan mereka berjongkok di rumah mereka. 
(91) Getaran adalah getaran keras yang mengguncang seseorang tanpa sadar, dan 
dengan itu mereka menjadi jongkok, yaitu duduk berlutut; Mereka tidak tergerak; 
Mati, dalam bentuk penghinaan
Ini menunjukkan bahwa masing-masing dari mereka pada saat itu mulai mengingat 
semua yang telah dia lakukan dari kekafiran dan kemaksiatan, dan dia ingin 
menebus apa yang telah dia lewatkan dari pelanggarannya kepada Rasul, dan dia 
mulai memarahi dirinya sendiri dan menyesali apa yang dia lakukan. , dan dia 
tidak diambil oleh keangkuhan dan kesombongan, karena ada saat yang melewati 



seseorang di mana dia tidak dapat membohongi dirinya sendiri Oleh karena itu, 
kami menemukan bahwa siapa pun yang menindas dan menindas dan mengambil hak 
orang lain, maka kematian datang kepadanya, dia mencoba memanggil semua orang 
yang menindas atau menindasnya untuk memberinya haknya, tetapi dia tidak 
menemukannya.
Itulah sebabnya mereka menyebut saat itu saat di mana orang-orang durhaka 
percaya, tetapi apakah imannya bekerja? tentu saja tidak
Dalam hal ini, tidak akan bermanfaat bagi jiwa yang tidak beriman sebelumnya
Yang Mahakuasa terus menjelaskan apa yang terjadi pada mereka setelah menggigil:
{Mereka yang menyangkal Shuaib seolah-olah}
(1034) Orang-orang yang mengingkari Shuaib seolah-olah mereka tidak kaya di 
dalamnya. Mereka yang menyangkal Shuaib adalah orang-orang yang kalah di tempat 
itu (92: 92). Ketika mereka menjadi lumpuh dan rumah mereka kosong dari mereka, 
seolah-olah mereka tidak memiliki tempat tinggal, ketika mereka dicabut dan 
dihancurkan sepenuhnya, dan jika orang-orang yang mengingkari ini berkata:
{Jika Anda mengikuti Shu`ayb, maka Anda akan menjadi pecundang}
Jadi takdir mereka akan disebutkan oleh Tuhan kita dengan firman-Nya:
{Mereka yang menyangkal Shuaib, mereka yang kalah}
Dan dia terus mengatakan kebenaran tentang tuan kita Shuaib:
{Jadi dia berpaling dari mereka dan berkata, Wahai umatku.}
(1035) Maka dia berpaling dari mereka dan berkata, "Hai kaumku, aku telah 
menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku, dan aku menasihatimu tentang mereka, 
lalu bagaimana dia berpaling dari mereka?"
{Aku telah menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku dan menasihatimu}
Seolah-olah penonton emosional manusia ketika dia melihat bagaimana mereka 
menjadi, simpati untuk mereka dan kesedihan untuk mereka, tetapi simpati ini 
merespon dengan heran.
{Bagaimana mereka berduka untuk orang-orang yang tidak percaya?}
? Mereka adalah tipe orang yang tidak disesali oleh orang mukmin
Bagaimana dengan nabi dan rasul? Dia berbicara pada dirinya sendiri seolah-olah 
dia berkata: Saya tidak gagal dalam misi saya, tetapi saya telah memberitahu 
Anda tentang pesan saya yang saya terima dari Allah , dan pesan jika 
dikumpulkan, lalu apa yang dimaksud dengan mereka atau pesannya dan pesannya? 
pesan para utusan sebelumnya dalam hal-hal di mana tidak ada salinan atau 
perubahan, atau pesan-pesannya, yaitu, dalam setiap hal yang dia capai; Karena 
setiap kali keputusan dijatuhkan padanya, dia akan memberi tahu mereka
Atau bahwa setiap kebaikan memiliki pesan, dan setiap kejahatan memiliki pesan, 
dan dia telah memberi tahu mereka tentang semua yang dia terima dari Allah , dan 
dia tidak terbatas pada pesan itu, tetapi dia menambahkan nasihat, dan nasihat 
bukanlah pesannya. . Bimbing mereka dan ikuti jalan Allah
Maka kebenaran berkata:
{Dan Kami tidak mengirim di desa.}
(1036) Dan Kami tidak mengutus seorang nabi pun di suatu kota melainkan Kami 
menyiksa penduduknya dengan kesulitan dan kesulitan.
Yang dimaksud di sini adalah desa tempat kebenaran mengutus seorang utusan dan 
kemudian ditolak, maka kemuliaan bagi-Nya Dia menghukum orang-orangnya dengan 
kesulitan dan kesengsaraan.
Kemalangan adalah kemalangan yang menimpa seseorang dalam suatu hal di luar 
dirinya. Dari uang yang terbuang percuma, atau perdagangan yang hilang dan 
hancur, atau rumah yang dibongkar, dan musibah adalah musibah yang menimpa 
seseorang pada dirinya dan jiwanya seperti penyakit, dan hak menimpa mereka 
dengan kesengsaraan dan kesengsaraan karena mereka melupakan Allah dalam 
kemakmuran, maka Dia menimpakan mereka dengan kesengsaraan dan kesulitan, 
sehingga mereka dapat kembali kepada Tuhan mereka dan mengenal-Nya, untuk 
bersama mereka dalam kemakmuran dan kesulitan.
Dan kebenaran berkata:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk 
atau berdiri, tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu 
seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Yunus: 12] Dan adalah kewajiban bagi seseorang bahwa pada saat kesulitan dia 
harus berpaling kepada Penciptanya, dan Allah menjadikan kesulitan sebagai 
sarana peringatan yang dengannya manusia mengingat bahwa dia memiliki riba, dan 
pada saat ini kebenaran menjawab orang yang tertekan itu, dan membantunya, 
membenarkan perkataannya yang sebenarnya:



{Apakah dia yang menjawab kesusahan ketika dia memanggil, dan menghilangkan 
kejahatan, dan membuat Anda pengganti di bumi, tetapi tuhan di sisi Allah ?} 
Katakanlah:
[An-Naml: 62] Dan jika Allah bekerja dengan orang yang menderita ini, dia 
mungkin kembali ke akal sehatnya dan berkata: Allah yang tidak aku takuti selain 
Dia, aku tidak bisa melupakannya, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengingatkan kita akan kefasihan kekuasaan-Nya ketika dia berkata:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka 
akan berdoa}
[Al-An'am: 43] Seolah-olah Yang Mahakuasa bertanya kepada kita ketika kemalangan 
datang untuk takut kepada-Nya dan tidak percaya bahwa kita menjalani hidup 
sendirian, melainkan kita hidup dalam kehidupan dengan penyebab yang diciptakan 
oleh Allah dan dengan penyebabnya, yaitu Allah . dan musibah, agar mereka 
shalat, dan itu menjadi rahmat bagi mereka
dan katakan:
{Tapi hati mereka mengeras}
[Al-An'am: 43] Akankah Allah selalu meninggalkan mereka dalam suka dan duka? 
Tidak, Dia, Maha Suci-Nya, datang kepada mereka dan menyiksa mereka dengan 
kesengsaraan dan kesulitan untuk menarik mereka kepada-Nya.
{Kemudian Kami mengubah tempat yang buruk.}
(/ 1037) dan kemudian membalikkan keadaan tempat yang buruk menjadi baik Maaf, 
kata mereka, dan menyentuh saat-saat baik dan ayah yang buruk menangkap mereka 
tiba-tiba, mereka tidak merasa (95) dan Yang Mahakuasa memberi mereka 
penghidupan, kesehatan, dan kekayaan; Karena jika kebenaran ingin mengambil 
seorang pria perkasa, dibutuhkan seorang pria perkasa dan kuat, jadi dia 
memberinya waktu, dan mengendurkan kendali baginya untuk memaksa dia - sebagai 
Firaun - untuk mengambil dia tiba-tiba, seolah-olah dia jatuh dari atas, jadi 
dia harus berada di atasnya untuk menjatuhkannya - seperti yang mereka katakan - 
di akar lehernya:
{Kemudian Kami tukar tempat kejahatan dengan kebaikan, sampai ampun.}
(Maaf) yaitu, mereka bertambah banyak, uang dan kekuatan, artinya Dia tidak 
mengambil mereka, Maha Suci-Nya, dengan kesulitan dan kesulitan kecuali niatnya 
adalah untuk menarik mereka kepada-Nya, sehingga mereka tidak berbalik. , lalu 
Dia memberi mereka rezeki dan memberi mereka kesehatan dan apa saja yang mereka 
senangi, kemudian tiba-tiba Dia menyiksa mereka dengan siksaan.
{Kemudian Kami tukar tempat kejahatan dengan kebaikan, sampai mereka diampuni, 
dan mereka berkata: Kesulitan dan kemakmuran telah menyentuh nenek moyang kami.}
[Al-A'raf: 95] Kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, setelah Dia 
berbicara tentang kekhalifahan manusia di bumi, dan bahwa Dia memberinya segala 
sesuatu yang akan dilakukan hidupnya, dan memberinya nilai-nilai melalui metode 
surga, dan Dia mengungkapkan kurikulum yang menjelaskan apa yang diizinkan dan 
apa yang dilarang setelah mereka mengizinkan apa yang dilarang dan dilarang 
Allah . Apa yang dihalalkan Allah , kemudian Dia menjelaskan kepada mereka 
kebenaran bahwa Yang menciptakan makhluk mengetahui apa yang benar bagi mereka, 
maka dia mengizinkannya, dan mengetahui apa yang merusak mereka, maka dia 
mengharamkannya. Dia melarang sesuatu, jadi mengapa menciptakan apa yang dia 
larang? Dan kami katakan: Allah SWT menciptakan segala sesuatu untuk alasan yang 
mungkin selain makanan, minuman dan pakaian. Minyak bumi, misalnya, dibuat untuk 
tujuan menciptakan energi, jadi kita tidak meminumnya
Dan babi diciptakan untuk sebuah hikmah yang tidak kita ketahui, melainkan 
diajarkan oleh makhluk, karena mungkin saja itu adalah alat untuk memungut 
mikroba yang muncul dari pembusukan benda-benda yang digunakan manusia dalam 
hidupnya, jadi segala sesuatu diciptakan untuk kebijaksanaan, jadi jangan 
memunculkan kebijaksanaan dari segala sesuatu tanpa maksud Penciptanya; Karena 
pembuat karyalah yang menentukan sesuatu yang ada dan menciptakan kekuatan untuk 
itu
Kita tahu - misalnya - bahwa ada banyak jenis bahan bakar, ada "bensin" yang 
sangat murni dan diberi nomor dengan nomor (1), yang ditujukan untuk pesawat 
terbang, dan bahan bakar mobil, yang merupakan "bensin" nomor (2) .
Jika kami menggunakan bahan bakar dari satu mesin dan satu mesin, bukan yang 
lain, kami merusaknya
Demikian juga, Allah menciptakan manusia dan menundukkan semua makhluk kepadanya 
dan menjelaskan: Ini benar untuk Anda secara langsung, dan ini diciptakan untuk 
melayani Anda secara tidak langsung, jadi tinggalkan dia di tempatnya.



Dan setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi telah menghadirkan posisi 
surga, posisi api neraka, dan posisi ahli adat, yang perbuatan baik dan buruknya 
sama; Dan setelah menjelaskan seluruh kurikulum, dia ingin menunjukkan bahwa ini 
bukan teoretis, melainkan kenyataan kosmik juga
Jadi dia membedakan antara sesuatu yang dikatakan dengan penglihatan, dan 
sesuatu yang terjadi dalam kenyataan, jadi dia menceritakan kisah para nabi 
ketika dia mengutus mereka kepada kaum mereka. Siapa pun yang berbohong tentang 
para rasul, Allah mengambilnya, dia mengambil orang yang perkasa dan kuat dengan 
realitas yang disaksikan semua orang; Jadi dia menyebut Nuh dengan kaumnya, dan 
dia menyebut Aad dan saudara mereka Hud, dan dia menyebut Tsamud dan saudara 
mereka Salih, dan Madyan dan saudara mereka Shuaib, dan orang-orang Lot dan tuan 
kita Lot.
Dan antara apa yang menimpa orang-orang mukmin dengan pembebasan, dan apa yang 
terjadi pada orang-orang kafir dengan siksaan dan kehinaan, dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan: Aku mengambil orang dengan kemalangan 
dan kesulitan, agar mereka berdoa , karena manusia adalah makhluk yang Allah 
telah menganugerahkan sifat-sifat keagungan-Nya, dan di antara sifat-sifat 
keindahan-Nya itu banyak, Allah Maha Kuat, dan Dia telah memberikan kepada 
manusia kekuatan-Nya.
Dan Allah itu kaya dan memberi manusia dari kekayaannya, dan Allah Maha 
Bijaksana dan memberi manusia dari kebijaksanaannya, dan Allah Maha Mengetahui 
dan memberi manusia dari ilmunya.
Dan jika Anda ingin memahami apa yang membawa Anda lebih dekat kepada 
kesempurnaan pengetahuan tentang Allah , maka lihatlah apa yang diajarkannya 
tentang semua ciptaan Allah .
Namun, pengetahuan mereka tidak lengkap
Dan mereka menginginkan pengetahuan diri tentang kebenaran, Maha Suci Dia, dan 
mungkin manusia tertipu oleh alasan yang menanggapi dia, saat dia membajak, 
menabur dan mengairi, dan jika tanah memberinya makanan.
Dia melakukan sesuatu dan dia menanggapinya
Semua ini dapat menggodanya bahwa hal-hal menanggapi dirinya sendiri, maka Allah 
mengingatkan dia: untuk menyebutkan orang-orang yang mempermalukan mereka untuk 
Anda
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Dan apabila seseorang mengetahui bahwa semua alasan menguntungkan 
baginya, dia harus mengingat Allah.
Seseorang hanya ingin bangun dari tempatnya, jadi dia berdiri
Begitu dia ingin menampar seseorang, dia menamparnya; Karena partikel dalam 
manusia tunduk pada kehendaknya, jadi jika partikel Anda tunduk pada kehendak 
Anda, dan Anda adalah makhluk, lalu bagaimana mungkin seluruh alam semesta tidak 
menjadi keinginan akan kebenaran dengan kehendak? Jika seseorang membuang 
alasan, maka kebenaran menariknya kepadanya
Orang yang mampu melakukannya dengan fatwanya
Allah mencabutnya dari kemampuan untuk sakit; Maka ia mengulurkan tangannya 
untuk membantu seseorang mengerjakannya, dan orang yang menyombongkan diri akan 
sesuatu yang Allah hina dengan sesuatu
Mengapa? Sampai dia menariknya ke penyebabnya, dia tidak tergoda oleh alasannya
Dan dia meninggalkan bagi kita kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dalam 
keajaibannya, dan kita menemukan dunia kini telah membuat kemajuan yang luas, 
dan manusia telah mampu menemukan dari rahasia yang Allah kehendaki, tetapi 
kebenaran terkadang membuat hal-hal untuk mereka yang menunjukkan bahwa mereka 
masih tidak berdaya
Setelah industri mesin canggih selesai untuk mereka, mereka menemukan satu 
kesalahan yang merusak dan menghancurkan mesin, dan angin puting beliung atau 
badai yang menghancurkan segalanya, atau api besar menyala.
Apakah Allah menginginkannya menjadi rusak ketika Dia menciptakannya dengan 
kebenaran? Tidak, dia ingin menarik kita agar tidak tertipu oleh alasan yang 
telah diberikan kepada kita
Mereka yang membuat "radar" untuk menunjukkan kepada mereka peristiwa sebelum 
itu terjadi, Tuhan kita terkadang mengejutkan mereka dengan hal-hal yang 
mengganggu kerja "radar", sehingga mereka tahu bahwa mereka masih kurang 
pengetahuan.
Oleh karena itu, mengadopsi yang terburuk, dan mengadopsi yang buruk, adalah 
hukum universal manusia, memahami dan mengetahui bahwa dia adalah khalifah di 



bumi untuk Allah .
Kerusakan seseorang adalah bahwa dia tahu bahwa dia otentik di alam semesta.
Dan jika Anda otentik di alam semesta, maka taklukkan alam semesta sesuai 
keinginan Anda
dan Anda tidak akan bisa; Karena ada kodrat di alam semesta yang memberontak 
melawan Anda, dan Anda tidak akan pernah bisa
Dan Anda melihat lebih dari satu reaktor atom meledak setelah mengencangkan dan 
mengendalikannya, mengapa?! Untuk menunjukkan kemahakuasaan kekuasaan dan bahwa 
tangan Allah di atas tangan mereka, sehingga orang mengambil kesengsaraan dan 
kesulitan, dan sesuatu yang kami katakan jahat hanyalah permintaan moderasi bagi 
manusia, khalifah, sehingga jika dia tertipu, Allah SWT akan mengembalikannya 
dari sebab ke sebab
Dan apabila Allah mengambil suatu kaum dengan kemalangan yang menimpa manusia 
pada dirinya sendiri: kehilangan uang, kehilangan anak, rumah roboh, atau dia 
mengambil mereka dengan kesengsaraan, itulah hal-hal yang menimpa manusia pada 
dirinya sendiri, maka dia mengambil darinya. mereka kemegahan kesombongan, 
mereka tidak menemukan perlindungan kecuali untuk tunduk kepada Tuhan bumi dan 
langit, dan berdoa kepada Allah , dan makna permohonan - seperti yang kita tahu 
- menunjukkan kerendahan hati kepada Allah.
Dan jika ini tidak berhasil untuk mereka, dan mereka berkata: Tidak, kemalangan 
dan kesengsaraan hanyalah norma-norma kosmik, dan mereka dapat datang kepada 
orang-orang kapan saja atau di mana saja.
Kami katakan kepada mereka: Memang benar bahwa kemalangan dan kesulitan adalah 
norma kosmik dari komponen yang lebih tinggi dari alam semesta.
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingat, Kami membuka bagi mereka pintu 
gerbang segala sesuatu, bahkan jika mereka bergembira dengan apa yang mereka 
ambil.}
[Al-An'am: 44] Jadi ketika masyarakat menjauh dari jalan surga, kita menemukan 
kebenaran membalas dendam pada mereka sebanding dengan kejahatan mereka, dan 
jika itu membawa mereka pada keadaan rendah hati mereka, pukulan tidak akan kuat 
; Oleh karena itu, dia mengembangkan mereka dalam segala hal, bahkan jika dia 
dirampok dari mereka dan tiba-tiba mengambilnya, dan tiba-tiba pukulannya akan 
menjadi parah dan parah, dan mereka akan menderita keputusasaan dan patah hati.
Dan kami dulu sering mengatakan, ungkapan pedesaan adalah: Jika seseorang ingin 
menandatangani yang lain, dia tidak menjatuhkannya dari tikar, melainkan dari 
tempat yang tinggi.
Dan Tuhan kita memberi banyak kepada orang-orang yang mendustakan dan meluaskan 
kezaliman mereka, kemudian Dia mengambil mereka dengan perkasa lagi
Fakta kehidupan telah menunjukkan hal ini, dan kita telah melihat lebih dari 
satu penindas dan seorang pria perkasa di bumi, dan kebenaran mendikte dia di 
ketinggian dan meluaskannya kepadanya dalam alasan ini, kemudian dia 
mengambilnya dengan mengambil yang perkasa, kuat manusia, meskipun dengan 
pengawalnya.
}
Kemudian Kami ganti tempat yang jahat dengan yang baik, sampai mereka diampuni, 
dan mereka berkata: Kesulitan dan kemakmuran telah menyentuh nenek moyang kami, 
maka hendaklah mereka diampuni.
{[Al-A'raf: 95] Seseorang dapat mengendalikan hal-hal yang menginformasikan 
kepadanya tentang realitas kejahatan di masa depannya
Itu seperti "radar" yang mengungkapkan kepada kita bahaya apa pun di cakrawala 
sebelum datang, dan ketika Yang Mahakuasa berkata:}
dan mereka tidak mengerti
{yaitu, mereka tidak memiliki perhitungan atau standar untuk menunjukkan bahwa 
kejahatan menimpa mereka
Dan jika Anda melihat masalah ini, Anda akan menemukan manusia dengan akal dan 
kecerdasannya, yang tidak mengikuti jalan Allah di dalamnya, melainkan mengambil 
jalan yang tidak sistematis menurut metode Allah , dan sementara manusia tidak 
memperhatikan bencana yang akan datang, dan bertanya: Mengapa hewan-hewan ini 
lari?! Dalam hal ini kurang dari binatang; Karena binatang, dari kenyataan 
peristiwa di negara tempat gempa bumi terjadi, adalah yang pertama kali 
meninggalkan daerah gempa, maka Allah telah merampas ilmu ini darinya agar 
sambaran itu bisa menimpanya. pada hewan? Ini adalah perasaan naluriah yang 
diciptakan Tuhannya di dalam dirinya; Karena itu merampas kewarasannya dan 
memberinya kebijaksanaan naluri



Selama kebenaran telah memperingatkan manusia akan kemalangan dan dia tidak 
memperhatikan, dan untuk kesulitan dia tidak memperhatikan pendekatannya; Oleh 
karena itu, kebenaran datang kepadanya dan meluas kepadanya tirani
Tetapi orang-orang beriman berbeda dalam urusan mereka, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Bahkan jika orang-orang desa
{/ (1038), meskipun penduduk desa percaya dan takut mereka membuka berkah langit 
dan bumi, tetapi berbohong merebut mereka apa yang mereka peroleh (96) yaitu 
bahwa jika mereka percaya pada apa yang lebih tinggi, dan takut mengikuti 
pendekatan mengikuti memesan dan melarang menerima mesin mereka, karena pabrikan 
manusia bahkan membuat mesin Dari mesin, ia mendefinisikan dan menjelaskan 
tujuan mesin sebelum ia menciptakannya, dan merancang untuk itu metode 
penggunaan khusus, dan undang-undang perawatan khusus untuk menjalankan 
tugasnya, lalu bagaimana dengan mereka yang menciptakan manusia, maka jika 
manusia meninggalkan Tuhannya manusia mengatur pendekatan pemeliharaan manusia, 
orang ini akan hidup dalam segala kebaikan, dan Allah SWT telah menjelaskan Jika 
mereka takut, berkah akan datang kepada mereka dari langit dan bumi, dan jika 
Anda menginginkan berkah materi, Anda akan menemukannya dalam hujan yang turun 
dari atas, dan berkah dari bumi seperti tanaman, serta hartanya yang darinya 
Anda memperoleh kemewahan yang diinginkan dalam hidup.
Apa arti dari berkah?
Berkah adalah apa yang ada di atas apa yang dibutuhkan ukurannya; Seperti 
seseorang yang gajinya lima puluh pound dan kami menemukan dia dan anak-anaknya 
hidup dalam kepuasan dan kebahagiaan, dan tanpa kesusahan, jadi kami bertanya: 
Bagaimana dia hidup? Dan dia menjawab Anda: Ini adalah berkah
Berkah memiliki penjelasan kosmik karena orang selalu - seperti yang kami 
katakan sebelumnya - melihat pendapatan mereka pada rezeki yang positif, dan 
mengabaikan rezeki yang negatif.
Rezeki yang membenarkan adalah bahwa Yang Mahakuasa membuat penghasilan Anda 
ribuan pound, tetapi Anda mungkin perlu menggandakannya, dan rezeki dari 
penjarahan membuat penghasilan Anda seratus pound dan mengambil banyak bank dari 
Anda, seperti memberi Anda kesehatan, jadi tidak perlu gaji dokter atau biaya 
pengobatan
Jadi dia berkata:
{Berkat dari Langit dan Bumi}
Artinya, yang benar, Maha Suci-Nya, memberi sedikit banyak dalam rezeki yang 
halal, dan menghapus banyak yang berasal dari yang dilarang seperti riba, dan 
itulah sebabnya dia menyebut uang yang kami berikan dari uang itu. melebihi 
kebutuhan, dia menyebutnya Zakat, meskipun Zakat tampaknya kekurangan, ketika 
Anda memiliki seratus pound dan mengambil dua setengah pon itu, ternyata 
kekurangan pemiliknya
Dan jika Anda meminjamkan seseorang dengan bunga seratus pound, maka Anda 
mengambil darinya seratus sepuluh, tetapi kebenaran disebut kekurangan dalam 
pertumbuhan pertama dan zakat, dan dia menyebut peningkatan hak kedua dan hujat, 
dan kemuliaan. untuk dia, gripper, extender.
{Dan seandainya penduduk kota-kota itu beriman dan bertakwa kepada Allah , pasti 
Kami bukakan bagi mereka berkah dari langit dan bumi.
[Al-A'raf: 96] Maka jika seseorang mengambil hukum pemeliharaannya dari 
Penciptanya, maka baginya segala sesuatu adalah baik, tetapi tidak boleh orang 
itu melakukannya.
Kanan mengatakan:
{Tetapi mereka berdusta, maka Kami sita mereka untuk apa yang mereka usahakan.}
Dengan demikian, kita tahu bahwa pengambilan bukanlah tindakan kezaliman dari 
Sang Pencipta, melainkan keadilan dari-Nya, Maha Suci-Nya. Karena jika kebenaran 
tidak menghukum koruptor, apa yang akan dikatakan nonkoruptor?
Salah satu dari mereka akan berkata: Selama kita dan spoilernya sama, dan 
kondisi spoilernya baik-baik saja, maka biarkan saya spoiler juga.
Ini menggoda non-spoiler untuk korup, dan memberikan dirinya kenyamanan dan 
keinginan, tetapi ketika Allah mengambil koruptor untuk apa yang mereka 
hasilkan, non-spoiler tahu bahwa nasib buruk koruptor jelas, jadi dia melindungi 
dirinya dari tergelincir .

Analoginya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, berfirman: Dengan apa yang mereka 
peroleh, karena masalah yang dilarang membutuhkan berbagai emosi, dan kami 



memberi contoh sebelum seseorang duduk dengan istrinya, memandang kecantikannya 
dan memenuhi matanya. dengan dia, tetapi jika dia duduk dengan orang asing dan 
ingin menggodanya untuk menikmati kebaikannya, dia bermanuver dan menipu, dan 
konflik fakultasnya adalah antara berbagai emosi, dan dia berbeda dari pemilik 
yang halal, yang fakultasnya konsisten dan dia menikmati apa yang telah Allah 
izinkan kepadanya, tetapi para koruptor ini dilatih dalam korupsi, sehingga dia 
menjadi jalan yang lebih dekat dengan ratu.
Maka kebenaran berkata:
{Jadi apakah orang-orang di kota percaya bahwa dia harus datang kepada mereka?}
(/ 1039). Apakah kemudian penduduk desa adalah bahwa mereka Beata Kekuatan Kami 
mereka tidur (97) Ooomn penduduk desa bahwa mereka mengorbankan Kekuatan Kami 
mereka bermain (98) dan perhatikan kehadiran y "pertanyaan penghubung" dan 
"komentar Wafa" mengatakan:
{Saya percaya}
Dan ini berarti bahwa ada orang yang bersimpati dan bersimpati kepadanya, 
kemudian pertanyaan itu masuk kepada mereka, yaitu mereka melakukannya dan 
mereka bertindak karena kekafiran dan kemaksiatan, maka kami menangkap mereka 
secara tiba-tiba, di luar itu, apakah aman bagi orang-orang? dari desa-desa 
untuk membawa mereka hukuman kami dan siksaan kami di malam hari atau 
pengorbanan seperti yang dia lakukan dengan orang-orang yang sebelum mereka dari 
bangsa-bangsa sebelumnya? Kemudian mereka tidak ingat apa yang terjadi pada 
bangsa-bangsa sebelumnya dari siksaan dan kehancuran
Dan kebenaran menjelaskan bahwa orang-orang yang berbohong dari antara orang-
orang desa, mampu mengamankan diri mereka sendiri sehingga siksaan tidak akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba seperti orang-orang Nuh, orang-orang Hud, 
orang-orang Saleh, orang Lot dan orang Shuaib? Dan kekuatan adalah kerasnya 
kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, akan menghukum bangsa-bangsa ketika mereka 
berpaling dari metode-Nya
Dan apa yang membuat mereka merasa aman dalam diri mereka sendiri bahwa 
kengerian seperti yang menimpa orang-orang yang mendahului mereka akan menimpa 
mereka?
Dan ketika kebenaran berbicara tentang peristiwa, itu berbicara tentang apa yang 
dibutuhkan oleh peristiwa itu dari waktu dan tempat. Karena setiap peristiwa 
pasti ada waktunya dan pasti ada tempatnya, dan tidak ada peristiwa tanpa waktu 
dan tempat, dan tempat disini adalah kampung-kampung yang didiami masyarakatnya, 
dan waktulah yang akan mendatangkan kemalangan, dan bisa saja terjadi. mereka 
ketika mereka sedang tidur, atau mungkin datang kepada mereka di pagi hari 
ketika mereka sedang bermain Dan ini adalah ekspresi ilahi, dan jika seseorang 
menghadap matahari, maka dunia adalah untuknya hari
Dan sebagai imbalannya adalah malam
Perjuangan mungkin datang kepada orang-orang di suatu desa pada siang atau malam 
hari kapan saja dalam siklus waktu, dan kita tahu bahwa setiap saat matahari 
memiliki matahari terbit di suatu tempat di bumi, dan di tempat lain ia 
terbenam, dan setiap saat hari dimulai dan malam dimulai, jadi kamu tidak aman 
wahai pemilik siang, bahwa kekuatan itu datang pada malam atau siang, dan kamu, 
wahai pemilik malam, tidak percaya bahwa kekuatan itu siang atau malam
Dan penduduk desa adalah orang-orang yang tentangnya Allah berfirman:
{
Tetapi mereka mengingkari, maka Kami tangkap mereka sesuai dengan apa yang 
mereka usahakan.}
[Al-A'raf: 96] Selama mereka berbohong, ini berarti bahwa mereka tidak percaya 
kepada seorang rasul yang memberi tahu Allah , dan karenanya mereka tidak 
percaya pada metode yang mendefinisikan hukum gerakan mereka dengan "lakukan" 
dan "tidak."
Jadi hari mereka adalah gerakan yang tidak berguna dan tidak berguna, melainkan 
permainan dalam kehidupan dunia ini, dan itu menginspirasi tidur dan kehilangan 
gerakan, atau gangguan, pergaulan bebas dan penyimpangan, dan setiap orang yang 
menentang pendekatan Allah menghabiskan malamnya. tidur atau mengganggu dan 
tidak patuh, dan hari-harinya bermain; Karena amalnya, seberapapun besarnya, 
tidak ada balasannya di akhirat
Maka kebenaran berkata:
{Jadi mereka percaya pada rencana Allah }
(1040) Apakah mereka kemudian percaya pada rencana Allah ? Tidak ada yang akan 
selamat dari rencana Allah , kecuali orang-orang yang merugi. Artinya, tidak ada 



yang mengganggu hidupnya
Dan kebenaran berkata:
{Jadi mereka percaya pada rencana Allah }
Kami mendengar beberapa kata ketika Allah menghubungkannya dengan diri-Nya, kami 
memuliakannya, dan kami berkata: Apakah Tuhan kami sedang merencanakan? Karena 
kami melihat penipuan sebagai proses yang tidak pantas
Di sini kami katakan: Perhatikan fakta bahwa Al-Qur'an telah mengatakan:
{Dan rencana jahat tidak menimpa siapa pun kecuali orang-orangnya.}
[Fatir: 43] Maka di dalamnya ada tipu daya yang baik, dan itulah sebabnya 
kebenaran berkata:
{
Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al Imran: 54] Dan tipu daya adalah akar dari tipu daya
Ketika kita pergi ke taman atau hutan, kita menemukan pohon-pohon begitu 
terbungkus di cabang-cabang seolah-olah mereka dikepang, sehingga Anda tidak 
dapat menghubungkan daun di bagian atas ke cabang tertentu; Karena ranting-
rantingnya saling melilit, dan kita juga melihat pembungkus ini pada tanaman 
memanjat, dan kita menemukan ranting-rantingnya terpelintir seperti tali
Jadi, licik berarti merusak masalah, jadi jangan membuatnya jelas
Dan agar kamu dapat mengalahkan lawanmu, maka kamu melakukan sesuatu untuknya 
yang dia tidak mengerti, dan jika seseorang adalah manusia ketika dia menidurkan 
kejahatan untuk saudaranya, dan dia tergoda oleh hasutan yang membutakannya. 
wajah kebenaran, dan orang tersebut tidak memiliki pengetahuan yang luas dan 
kuat yang dengannya dia merencanakan melawan semua lawan di depannya karena 
mereka juga akan merencanakan untuknya
Dan jika ada penipuan dan fitnah yang tidak diketahui oleh siapa pun, maka itu 
adalah penipuan dan Allah memfitnah orang-orang yang jahat, dan ini adalah 
kelicikan kebaikan; Karena Allah melindungi keberadaan dari kejahatan dan orang-
orangnya dengan menghancurkan mereka
{Maka percayalah pada rencana Allah , karena tidak ada yang bisa selamat dari 
rencana Allah , kecuali yang kalah.}
[Al-A'raf: 99] Dan ada yang bertanya: Apakah para nabi selamat dari tipu daya 
Allah ? bilang iya
Mereka meyakini tipu daya Allah dengan memilih risalah, dan ada pula yang 
bertanya: Bagaimana mungkin hanya orang-orang yang merugi saja yang selamat dari 
tipu daya Allah ?! Kami mengatakan: Telah dinyatakan dalam pendekatan semua 
Rasul bahwa orang yang aman dari tipu daya Allah adalah yang merugi; Karena 
Allah adalah Yang Mahakuasa, dan Dialah yang menurunkan kurikulum agar manusia 
dapat memilih untuk mendapatkan dunia dan akhirat jika dia bekerja dengannya, 
dan jika dia tidak mengamalkannya, dia kehilangan kedamaian iman di dalamnya. 
dunia ini, dan jika dia mendapatkan di dalamnya uang, prestise, atau 
pengetahuan, dan kehilangan akhirat juga.
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Apakah Dia tidak membimbing mereka yang mewarisi bumi?}
(1041) Apakah Dia tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang mewarisi tanah 
setelah penghuninya, bahwa jika Kami menghendaki, Kami akan menimpa mereka 
dengan dosa-dosa mereka dan dosa-dosa mereka? (100 SM)
{hancur}
Artinya, menunjukkan kepada mereka yang mewarisi bumi jalan kebaikan, dan 
artinya
{Mereka mewarisi tanah setelah orang-orangnya}
Bahwa tanah itu dimiliki oleh orang lain, dan mereka mengejar mereka
Dan ketika seseorang memeriksa keberadaan beradab di alam semesta, ia menemukan 
bahwa setiap peradaban datang di reruntuhan peradaban, dan apa yang ada di 
tangan Anda dan milik Anda datang di reruntuhan milik orang lain, dan apa yang 
datang di reruntuhan. orang lain disebut warisan, dan selama Anda melihat bahwa 
Anda mewarisi dari orang lain, seharusnya tetap dalam pikiran Anda bahwa orang 
lain akan mewarisi Anda.
Jadi masalahnya adalah negara, dan seseorang tidak boleh tertipu oleh suatu 
jabatan atau jabatan, dan kita melihat dalam hidup kita seseorang yang menduduki 
jabatan besar, kemudian ia diberhentikan dan diberhentikan dari jabatannya, atau 
ia disebut pensiun dan lain-lain. datang setelah dia.
Itulah sebabnya dikatakan: Jika itu bertahan untuk orang lain, itu tidak akan 
sampai kepadamu



Jika Anda adalah orang yang bertubuh tinggi dan Anda telah melakukannya dengan 
baik untuk memasuki posisi Anda, prestise Anda, dan posisi Anda; Kamu harus 
sadar dan ingat untuk pergi sebelum memasuki posisi ini agar kamu tidak disayang 
oleh berpisah dengannya suatu saat nanti
Dan waspadalah terhadap sesuatu yang benar sebelum Anda mencoba untuk keluar 
darinya
Dan dengarkan ucapan penyair dalam pengertian ini: Emir adalah orang yang 
menjadi amir pada hari pemecatannya.
{Apakah Dia tidak membimbing mereka yang mewarisi bumi?}
Kami mencatat bahwa Dia, Maha Suci Dia, tidak menjadikan Mahdi di sini dalam hal 
efek, Dia tidak mengatakan: atau Dia tidak membimbing mereka, melainkan Dia 
berkata:
{Panduan untuk itu}
Apa hikmah di dalamnya?
Kita tahu bahwa "petunjuk" adalah indikasi jalan yang mengarah ke akhir, dan 
manfaatnya mungkin bertambah bagi Anda, yaitu, Anda telah membimbing orang lain 
demi kebaikan Anda.
Petunjuk boleh jadi merupakan petunjuk berbuat kebaikan terhadap sesuatu yang 
menjadi milik orang yang memberi petunjuk dan milik al-Mahdi bersama-sama, 
tetapi jika petunjuk itu hanya milikmu, dan tidak kembali kepada orang yang 
memberi petunjuk, apakah kamu meragukan petunjuknya kepada-Nya? Anda? Tidak, 
adalah hak Anda untuk ragu-ragu tentang hidayah jika masalah ini terserah yang 
diberi petunjuk, atau terserah mereka berdua. Ada kecurigaan di dalamnya untuk 
suatu manfaat, tetapi jika masalah itu bukan milik orang yang memberi petunjuk 
dan semuanya milik orang yang memberi petunjuk, maka tidak ada keraguan tentang 
itu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam hadits Qudsi-nya:
Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari kalian dan yang terakhir dari kalian, 
manusia dan jin kalian berada di hati salah satu dari kalian, itu tidak akan 
menambah apa pun pada kerajaanku. Dan orang-orang Anda dan jin Anda naik satu 
tingkat dan mereka bertanya kepada saya, jadi saya memberi setiap orang 
pertanyaannya.
Jadi, ketika kebenaran membimbing mereka ke jalan yang lurus, apakah sifat-sifat 
Allah akan kembali kepada-Nya dengan pekerjaan ini? Dia menciptakan kamu dengan 
sifat-sifat kesempurnaan di dalam-Nya, maka ciptaan-Nya tidak akan menciptakan 
untukmu satu dari sifat-sifat kesempurnaan yang melebihi apa yang menjadi milik-
Nya, dan beginilah kami melihat bahwa setiap petunjuk adalah milik Mahdi.
Dengan demikian, ucapannya ditegaskan:
petunjuk bagi mereka yang mewarisi bumi
{Apa minat mereka?
}
Apakah dia tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang akan mewarisi negeri 
setelah penduduknya, bahwa jika Kami menghendaki, Kami akan menimpakan kepada 
mereka dosa-dosa mereka dan dosa-dosa mereka?
{[Al-A'raf: 100] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang 
Kehendak, Dia berkata:}
jika kita bangkit
{Dan dia mendefinisikan alasan untuk wasiat, yang merupakan perkataannya:}
Kami menyiksa mereka dengan dosa-dosa mereka
{Dan dengan demikian kita tahu bahwa kehendak bukan hanya kehendak Tuhan kita, 
tidak, tetapi juga kehendak hamba-hamba yang Dia pilih berdasarkan pilihan.
{Jika Allah menghendaki, Dia akan membimbing semua orang}
[Guntur: 31] Dan apa yang menghalangi-Nya, Maha Suci-Nya, dari keinginan untuk 
membimbing semua orang?
Tidak ada yang mencegah Sang Pencipta, tetapi Dia, Maha Suci Dia, menciptakan 
makhluk Mahdi secara alami, yang tidak memiliki kemampuan untuk tidak taat, dan 
mereka adalah para malaikat, dan Dia membuat semua ras lain di bumi taat kepada 
rosario. Kemudian Dia - Maha Suci Dia - menciptakan orang-orang yang memiliki 
pilihan untuk taat dan tidak taat
Makhluk yang telah Allah SWT pilih dengan kemampuan untuk memilih untuk beriman 
dan tidak beriman, untuk taat dan tidak taat, dan kemudian percaya, imannya 
adalah bukti bukti dari sifat-sifat Allah yang dicintai .
Oleh karena itu, mereka yang tunduk pada tindakan memiliki kekuatan yang 
terbukti, dan mereka yang telah memilih tindakan telah membangun cinta untuk 



proyek tertinggi, dan Yang Mahakuasa melanjutkan dalam ayat yang sama:}
Jika Kami menghendaki, Kami dapat menimpakan kepada mereka dosa-dosa mereka dan 
menanamkan hati mereka pada mereka, sehingga mereka tidak mau mendengarkan.
{
[Al-A'raf: 100] Kami perhatikan bahwa kebenaran tidak mengatakan bahwa jika kami 
mau, kami akan menyakiti mereka karena dosa-dosa mereka, dan itu adalah rahmat 
dari-Nya.
Kita telah berbicara tentang permulaan Surat Al-Baqarah
Tentang kata "cetak"; Yang mana segelnya:
{ Allah telah menyegel hati mereka}
[Al-Baqarah: 7] Karena hati adalah wadah kepastian iman. Ketika seseorang 
mengisi bejana kepastian dengan kekufuran, ini berarti dia mencintai kekafiran 
dan menjadikannya keyakinan baginya; Itulah sebabnya Allah membantunya untuk 
melakukan apa yang dia inginkan, seolah-olah dia berkata kepadanya: Aku akan 
menjadi apa yang kamu inginkan, maka aku akan membekas di hatimu, agar apa yang 
ada di dalamnya tidak keluar dari kekafiran, dan apa yang datang keluar dari itu 
dari iman bawaan bahwa Allah menciptakan manusia dengan tidak masuk ke dalamnya.
Karena Anda telah mendahului dan menempatkan di dalam hati Anda masalah 
kepastian atas ketidakpercayaan; Karena dasar-dasar iman adalah bahwa Anda 
mengeluarkan apa yang ada di dalam hati Anda dari kepercayaan apa pun, kemudian 
Anda menerima iman kepada Allah , tetapi Anda menerima kekafiran dan melebihi 
iman.
Allah , Maha Suci-Nya, tidak menjadikan seorang pria dari dua hati di perutnya: 
hati yang beriman, dan hati yang tidak beriman. Sebaliknya, Dia membuat satu 
hati, dan satu hati adalah ruang, dan ruang - seperti yang kami katakan - tidak 
mengganggu ruang di dalamnya; Ketika kita membawa botol kosong dan mengatakan 
bahwa itu "kosong", yang menunjukkan kepalsuan kata ini adalah ketika kita 
memasukkan air ke dalamnya, gelembung udara keluar darinya, dan gelembung udara 
itulah yang memungkinkan air masuk ke dalamnya. Karena botolnya tidak kosong, 
kita membayangkannya; Karena udara tidak terlihat oleh kita
Dan jika botolnya kempes tanpa persiapan yang matang dalam pembuatannya untuk 
tugas ini, pasti akan pecah
Dan hati juga memiliki ruang, jika iman kepada Allah masuk ke dalamnya, tidak 
mengandung kekufuran, dan jika kekafiran memasukinya - dan Allah melarangnya 
tidak mengandung iman, dan orang yang bijaksana adalah orang yang meletakkan dua 
masalah di luarnya. hatinya, kemudian pelajari ini dan pelajari itu, dan apa 
yang dia lihat bermanfaat untuk hidupnya dan akhirat memungkinkan dia untuk 
masuk
Adapun membicarakan masalah iman dengan keteguhan hati saya dari kekafiran, maka 
ini adalah proses yang tidak membuahkan hasil.
}
Apakah dia tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang akan mewarisi negeri 
setelah penduduknya, bahwa jika Kami menghendaki, Kami akan menimpakan kepada 
mereka dosa-dosa mereka dan dosa-dosa mereka?
{[Al-A'raf: 100] Artinya, jelas atau tidaknya bagi orang-orang yang diangkat 
sebagai penerus di muka bumi setelah dihancurkannya orang-orang yang mendahului 
mereka dengan apa yang mereka perbuat kemaksiatan dan kekafiran, maka orang-
orang ini mengikutinya. kehidupan orang-orang yang mendahului mereka dan 
melakukan perbuatan mereka dan mendurhakai Tuhan mereka bahwa jika Kami ingin, 
Kami akan menghukum mereka seperti yang Kami lakukan kepada orang-orang sebelum 
mereka, dan firman-Nya:
mereka tidak mendengar
{yaitu, mendengarkan yang mengarah pada pertimbangan dan kehati-hatian, seolah-
olah mereka tidak mendengar
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
desa-desa itu hilang
{/ (1042) desa-desa ini kekurangan kamu dari Onbaiha dan aku datang kepada Rasul 
mereka dengan bukti yang jelas, mereka tidak akan percaya apa yang berbohong 
sebelumnya serta Allah menutup hati orang-orang kafir (101) Ini adalah dalam 
bercerita untuk Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia 
yang menjelaskan hak ke tempat lain dalam Al Qur'an berkata:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa 
yang kami kuatkan hati Anda.}
[Hud: 120] Maka jika sesuatu sifat keras kepala, kegigihan dan kesombongan 



menimpa kamu dari bangsa dan kaummu, maka ketahuilah bahwa kamu bukanlah bid'ah 
para Rasul; Karena setiap utusan telah bertemu dengan gelombang orang-orang 
ateis yang ia tuju
Dan jika seorang rasul mengambil bagiannya dari kesusahan sebanyak tinggi 
pesannya, maka Anda harus mengambil cobaan yang sama dengan cobaan semua rasul.
{Orang-orang di antara kamu kekurangan Al-Qurayya Onbaiha dan aku datang kepada 
Rasul mereka dengan bukti yang jelas, mereka tidak akan percaya apa yang 
berbohong di hadapan Allah , serta hati orang-orang kafir cetakan tinggi}
[Al-A'raf: 101] Segel, seperti yang kami katakan, adalah segel. karena hati 
mereka penuh dengan delusi; Itulah sebabnya mereka menyatakan penyangkalan 
terhadap Rasul
Allah telah menyegel hati mereka bukan dengan paksaan, tetapi dengan 
menyembunyikan kekafiran dan menyembunyikannya di dalam hati mereka
Maka kebenaran berkata:
{Dan kami tidak menemukan sebagian besar dari mereka.}
(1043) Dan kami tidak menemukan bahwa kebanyakan dari mereka mengadakan 
perjanjian, dan jika Kami menemukan sebagian besar dari mereka, kebanyakan dari 
mereka adalah maksiat.
Mereka memiliki banyak sumpah
Mereka tidak memenuhi perjanjian darinya, misalnya: perjanjian yang menyatukan 
semua makhluk, dan perjanjian bahwa Allah mengambil keturunan Adam dari 
pinggangnya ketika Allah mengusap punggung Adam dan mengeluarkan keturunannya 
dan berkata:
{Apakah aku bukan Tuhanmu? Mereka bilang ya}
[Al-A'raf: 172] Dalam mengambil perjanjian seperti itu, pikiran mungkin 
bergantung pada keturunan yang ada dalam diri Adam; Itulah sebabnya kami 
berkata: Jika Allah berfirman, maka pikiran kami telah mempercayainya atau 
tidak. Jika Anda melihat pada “manusia lajang”, yaitu individu yang ada, Anda 
akan menemukan diri Anda dan orang lain menemukan diri mereka sebagai keturunan 
ayah Anda, dan ini menunjukkan bahwa manusia ditemukan dari sperma hidup yang 
dipindahkan ke makhluk hidup. telur. Dari ibunya, pria ini lahir
Jika sperma mati, atau jika sel telur mati, prokreasi akan dicegah
Jadi, setiap kita adalah bagian dari kehidupan ayahnya, ayahnya adalah bagian 
dari kehidupan ayahnya, dan ayahnya adalah bagian dari kehidupan ayahnya.
Selama ada bagian hidup dari Adam di dalamnya, ia menyaksikan penciptaan 
pertama, dan itulah sebabnya ketika Allah menanyakan pertanyaan laporan dan 
mengatakan:
{Apakah aku bukan Tuhanmu?}
? Mereka bilang:
{dipakai}
Dan kami memberikan pepatah untuk lebih dekat dan mengatakan bahwa atom umum 
dalam sesuatu, adalah umum dalam banyak hal, dan kami telah mengatakan: Jika 
kita membawa zat merah - misalnya - dalam ukuran sentimeter kubik, maka kita 
melarutkannya dalam labu, dan dengan demikian setiap bagian dalam labu menjadi 
bagian dari zat berwarna, dan jika saya mengambil labu dan melemparkannya ke 
dalam tong lebar, di sini setiap tetes tong menjadi partikel zat merah, dan jika 
Anda mengambil air dari tong dan membuangnya ke laut, maka setiap atom di lautan 
luas menjadi di dalamnya partikel zat berwarna. Adam, dan bagian ini menyaksikan 
perjanjian pertama
Dan seseorang mungkin bertanya: Bagaimana Allah mengatasi atom yang ada di 
punggung Adam?
Kami berkata: Sama seperti dia berbicara kepada bumi dan berbicara kepada 
langit, dia berkata:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan 
ke bumi: "Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: "Mereka datang kepada 
kami."
[Fussilat: 11] Oleh karena itu, kurangnya pemahaman kita tentang tata cara 
wacana antara tuan dan subjek tidak mengurangi fakta bahwa masalah ini memiliki 
asal dan keberadaan.
Ini adalah tentang perjanjian pertama, dan setelah itu perjanjian kedua yang 
Allah ambil atas para Rasul-Nya, sesuai dengan firman-Nya yang benar:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan 
kebijaksanaan utusan dan kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa 
Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi 



Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa berkata, saya bersamamu} saksi
[Al-Imran: 81] Kemudian ada nazar-nazar khusus yang dibuat oleh peristiwa-
peristiwa khusus, sebagaimana Kebenaran, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Apakah Asircm di darat dan laut jika Anda berada di Anya astronomi dan angin 
hijau mereka yang baik dan bersukacita oleh angin badai Jaetha dan ombak datang 
kepada mereka dari mana-mana dan mereka pikir mereka mengelilingi mereka 
menyebut Allah setia kepadanya agama sementara Ongittena dari Hazh akan pasti 
bersyukur}
[Yunus: 22] Mereka tidak menyerah pada kegagalan, dan mereka tidak tertipu oleh 
kehormatan mereka dan alasan yang mereka miliki karena mereka telah menahan 
diri, dan karena itu mereka tidak menipu diri mereka sendiri, melainkan mereka 
mengandalkan Allah dalam penyerahan, dengan mengatakan:
{
Jika Anda menyelamatkan kami dari ini, kami akan termasuk orang yang bersyukur.}
[Yunus: 22] Inilah bagaimana kita melihat bahwa mereka memberikan perjanjian 
secara kebetulan, dan ketika Allah menyelamatkan mereka, mereka berpaling, dan 
dalam kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk 
atau berdiri, tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu 
seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Yunus: 12] Jadi perjanjian itu adalah perjanjian umum atau perjanjian khusus
Dan kebenaran berkata:}
Dan jika kita menemukan sebagian besar dari mereka tidak bermoral
{
Artinya, kondisi dan urusan kebanyakan dari mereka tetap pada maksiat dan 
melanggar perjanjian dan melanggarnya; Karena akad merupakan kerangka yang 
mengatur gerak orang yang terpilih dalam akad-akad yang diberikan kepadanya atas 
dirinya sendiri, dan dia bebas untuk melakukan atau tidak melakukannya, tetapi 
jika dia berjanji untuk melakukannya, maka dia menjadi mengikat dan dia harus 
melaksanakan akad tersebut. dengan pilihan, karena jika dia membuat perjanjian 
pada dirinya sendiri, dia harus mengatur gerakannya dalam kerangka perjanjian 
ini. Jika geraknya menyimpang dari kerangka perjanjian ini, maka ini adalah 
maksiat, dan prinsip dasar dalam maksiat adalah keluarnya air dari kulitnya, 
karena kulitnya membuat pagar pada buahnya sehingga tidak ada yang merusak dari 
luar masuk ke dalam. buah.
Seolah-olah Tuhan kita menjadikan tugas itu sebagai pelindung bagi manusia dari 
kerusakan, maka jika menyimpang dari agama, seperti kelembaban yang meninggalkan 
penutup dan kerak, maka menjadi tunduk pada polusi dan mikroba? Maka, Allah 
menyebut orang yang berada di luar metodenya sebagai orang yang tidak bermoral, 
karena ia berangkat dari kerangka yang Allah ciptakan untuknya untuk 
melindunginya dari kerusakan, dan dari kerusakan yang terjadi padanya.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami mengutus setelah mereka Musa
{/ (1044) dan kemudian setelah mereka Kami mengutus Musa dengan tanda-tanda Kami 
kepada Firaun dan miliknya, tetapi mereka dengan zalim menolaknya: Maka lihatlah 
bagaimana akhir pembohong (103) dan setelah itu berbicara kebenaran tentang Nuh 
dan mendukung Lot dan Shoaib dan rumah di antara mereka dan orang-orang mereka, 
dan bagaimana keluarga Anda yang menolak Yang Mahakuasa dan orang-orang beriman 
Ingy, dia ingin datang hal-hal yang hanya bisa ditanggung oleh kulit yang kuat.
Dan saya pikir Anda tahu bahwa perlakuan Musa terhadap orang-orang Yahudi sangat 
berpengaruh dalam Al Qur'an. Memang, kisah Musa dengan kaumnya adalah kisah 
terpanjang dalam Al-Qur'an. Karena penyesatan, keinginan, dan pemberontakan 
mereka terhadap nabi mereka banyak, dan nabi mereka banyak, maka mereka bangga 
bahwa mereka adalah banyak nabi, dan mereka berkata: Kami adalah nabi bangsa 
yang paling banyak.
Dan kami berkata kepada mereka: Jumlah nabimu menunjukkan akar penyakitmu. 
Karena dokter hanya berlipat ganda ketika merawat pasien menjadi sulit
Oleh karena itu, jumlah nabi Anda adalah bukti bahwa satu rasul tidak cukup 
untuk mereka, tetapi harus ada banyak nabi.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Kemudian Kami mengirim setelah mereka Musa}
Kata "kebangkitan" - seperti yang kita pahami - menunjukkan dan menunjukkan 
bahwa Yang Mahakuasa mengutus Musa sebagai utusan kepada Firaun, dan kata 
"kebangkitan" dipilih untuk pesan-pesan itu karena kebangkitan mensyaratkan 



bahwa sesuatu ada dan kemudian dikuburkan dan kemudian kebenaran 
membangkitkannya kembali, dan iman diwakili di era naluri pertama yang berasal 
dari Adam; Karena Allah secara langsung menciptakannya dengan tangannya sendiri 
dan memberinya amanat langsung, maka Adam mewariskan citra tersebut kepada 
keturunannya, dan citra asli inilah yang termasuk realitas keimanan yang 
dimiliki oleh Adam. Allah adalah Rasul, seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, 
ketika Dia menugaskan Adam tugas pertama, memintanya untuk menurunkan tugas ini 
kepada keturunannya, dan jika manusia mengambil biaya agama sebagaimana dia 
mengambil kebutuhan kehidupan dari orang-orang yang mendahuluinya, iman akan 
tetap menjadi masalah monoton pada manusia
Kami mengambil hal-hal yang diwariskan kepada kami oleh nenek moyang kami dan 
bermanfaat bagi kami dalam urusan dunia. Kami menjaga mereka dan merawat mereka, 
jadi mengapa kami tidak mengambil hutang dari mereka? Karena agama melarang 
kebebasan bergerak dan menempatkannya dalam kerangka yang tepat
Dan manusia ingin melepaskan diri dari pembatasan kebebasan bergerak, dan ketika 
Tuhan kita berkata suatu kali bahwa dia “mengutus” para utusan, dan di lain 
waktu bahwa dia telah mengirim mereka, ini menunjukkan bahwa dia tidak membawa 
sesuatu yang baru, melainkan dia membawa sesuatu yang seharusnya tetap ada di 
dalam kamu sebagai hal-hal yang dia warisi untukmu tetap ada di dalam kamu. 
nenek moyang Anda dan Anda mendapat manfaat dari mereka; Sebagai contoh: Kami 
mendapat manfaat dari sepotong roti dan kami mendapat manfaat dari jarum jahit, 
jadi mengapa kami mengambil manfaat dari hal-hal materi ini dan melupakan hal-
hal metodologis? Karena hal-hal materi dapat membantu seseorang dalam 
keinginannya, sedangkan nilai-nilai agama melawan keinginannya
{Kemudian, setelah mereka, Kami mengirim Musa dengan tanda-tanda Kami kepada 
Firaun dan stafnya}
[Al-A'raf: 103] Dan ayat - seperti yang kita ketahui - adalah jamak dari sebuah 
ayat, dan itu adalah masalah aneh yang membingungkan pikiran.
Syair-syair itu dilantunkan tiga kali; Disebut ayat-ayat Al-Qur'an karena 
gayanya menakjubkan, mengungkapkan setiap kesempurnaan yang ada sampai saatnya 
tiba, dan setiap pembaca mengambil darinya sesuai dengan tingkat pikirannya dan 
tingkat pemahamannya.
Ayat-ayat kosmis hadir dalam penciptaan bumi dan langit dan sebagainya, dan 
ayat-ayat itu juga merujuk pada mukjizat yang menunjukkan kebenaran para nabi.
Dan kebangkitan membutuhkan seorang utusan, yaitu Musa, dan membutuhkan seorang 
utusan, yang adalah Allah , dan seorang utusan kepada mereka.
Dan mereka adalah kaum Firaun, dan dia diutus olehnya, dan dia adalah metodenya
Dan ayat-ayat yang Allah kirimkan kepada Musa adalah bukti kebenaran nubuatan 
itu, dan itu juga merupakan kata-kata yang mengungkapkan kurikulum untuk dilihat 
dan didengar oleh Firaun dan para penghuninya. Orang-orang yang mengisi peti 
dewan, yaitu para bangsawan dan tuan
Dan mengapa kebenaran menentukan di sini bahwa Musa diutus hanya kepada Firaun 
dan para pemimpinnya? Karena pengikut mereka yang lain, bimbingan mereka akan 
mudah jika orang dewasa dibimbing, dan itu adalah umum dan biasa bahwa mereka 
yang berdiri di depan pendekatan yang baik adalah orang yang mendapat manfaat 
dari kejahatan, dan mereka adalah pemimpin atau orang-orang di sekitarnya. 
mereka, dan mereka tidak menginginkan pendekatan kebaikan karena bertentangan 
dengan tujuan dan keinginan mereka, dan karena itu mereka melawannya. Adapun 
orang-orang biasa lainnya, mereka dikuasai. Dan saat ketika mereka melihat bahwa 
seseorang telah datang dan berdiri di hadapan mereka yang menjadi anggota 
penindasan dan anggota tirani mereka, hati mereka akan bersama Juruselamat ini!}
Kemudian, setelah mereka, Kami mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda Kami 
kepada Firaun dan tongkatnya
{[Al-A'raf: 103] Dan jika ayat-ayat itu adalah kata-kata yang mengarah pada 
metode yang ditemukan dalam Taurat, atau ayat-ayat itu adalah mukjizat yang 
menunjukkan keikhlasan Musa, maka ini membutuhkan iman mereka
Kita tahu bahwa Al-Qur'an menyebutkan mukjizat yang dikirimkan Kebenaran bersama 
Musa:
{Dan Kami berikan kepada Musa sembilan tanda yang jelas}
[Al-Isra: 101] Di antara ayat-ayat ini adalah tongkat, dan tangan memasukkannya 
ke dalam saku atau di bawah sayap dan ketiaknya dan keluar putih tanpa sakit 
atau cacat, dan keluarga Fir'aun membutuhkan waktu bertahun-tahun, dan kata 
"tahun" datang ke kekeringan parah yang berlangsung selama jangka waktu tertentu 
sehingga orang tertarik pada suatu peristiwa dalam waktu. Oleh karena itu, kami 



katakan: Ini adalah tahun yang sulit. Karena tahun adalah secuil peristiwa, 
merusak kemewahan hidup, kemudian mendatangkan kepada mereka apa yang merusak 
kebutuhan hidup, yang pertama makan dan minum, dan berdampak pada mereka 
kekurangan buah-buahan, yaitu kekeringan dan kekeringan. . damai atasnya? Benar 
mengatakan:}
mereka menganiaya dia
{
Apakah ayat-ayat itu merupakan alat ketidakadilan ataukah ayat-ayat itu dianiaya 
karena mereka menolaknya sebagai jalan hidup?
Mereka telah dirugikan olehnya karena mereka menolak untuk mengikuti kurikulum 
yang benar, dan tetap melakukan korupsi mereka, dan para koruptor - seperti yang 
kita tahu - adalah orang-orang yang berusaha untuk berbuat baik dalam dirinya 
sendiri dan merusaknya, meskipun apa yang dituntut dari manusia. keberadaan 
adalah menerima keberadaan penerimaan dari mereka yang melihat bahwa ada hal-hal 
yang berada di atas pilihan dan keinginannya, dan hal-hal berdasarkan pilihan 
dan kehendaknya. Pertimbangan seseorang tentang hal-hal yang memiliki kebutuhan 
hidup, yang tidak masuk ke dalam pilihannya, ia temukan dengan cara yang paling 
jujur.
Kita menemukan bahwa manusia tidak mengendalikan pergerakan matahari, pergerakan 
bulan, bintang-bintang, angin, atau hujan. Makhluk-makhluk ini lurus seperti 
yang Allah kehendaki, dan kerusakan tidak datang kecuali dalam hal yang dapat 
diakses oleh manusia, dan manusia tidak mengeluh tentang krisis udara - misalnya 
- karena tidak Dia memasuki pergerakan udara untuk siapa pun, tetapi mereka 
mengeluhkan krisis pangan karena manusia memiliki pendapatan di dalamnya, dan 
kami menemukan keluhan mereka tentang krisis air berkurang; Karena pintu masuk 
manusia ke air sedikit
Dia Yang Mahakuasa menjadikan hal yang mengatur pergerakan bahan bakar Anda 
untuk Anda beberapa pendapatan, jadi Dia membuat tubuh Anda - misalnya - gudang 
lemak untuk memberi Anda saat lapar apa yang telah Anda hargai di dalamnya
Sungguh mengejutkan bahwa lemak ini adalah satu zat, dan ketika kita membutuhkan 
nutrisi darinya, satu zat berubah menjadi zat lain yang kita butuhkan.
Misalnya, Anda membutuhkan albumin, jadi lemak berubah menjadi albumen, Anda 
membutuhkan karbon, lemak memberi Anda karbon, Anda membutuhkan fosfor untuk 
memberi Anda fosfor, Anda membutuhkan magnesium, yang memberi Anda magnesium 
lemak, dan jadi jika kita bersabar dengan makanan sebanyak sebagai persediaan 
dalam tubuh kita, dan kita juga bersabar dengan air sebanyak persediaan dalam 
tubuh kita. Badan-badan ini, kami tidak sabar dengan udara karena napas dihirup 
dan dihembuskan, dan jika seseorang yang memiliki udara memberikannya kepada 
Anda pada saat kepuasan, dan mencegahnya dari Anda pada saat marah, Anda akan 
mati sebelum dia puas dengan Anda, tetapi dia mencegah Anda dari air untuk 
sementara waktu, karena hati musuh Anda mungkin merindukan atau seseorang 
membawakan Anda air atau Anda mungkin mencoba sesuatu trik untuk mencapainya
Oleh karena itu, hal yang tidak ada hubungannya dengan manusia, kami temukan 
pada integritas tertinggi, dan korupsi tidak datang kecuali dari masalah di mana 
manusia memiliki penghasilan.
}
Kemudian setelah mereka, Kami mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda Kami 
kepada Firaun dan para pemimpinnya, tetapi mereka menganiaya mereka dengan itu, 
maka lihatlah bagaimana mereka memperlakukan mereka.
{[Al-A'raf: 103] Artinya, pada akhirnya para koruptor akan dihukum oleh Allah
Dan Yang Maha Kuasa ingin menyebutkan rantai ceritanya, bukan dari awal 
rangkaiannya, melainkan mulai dari akhir, sehingga Allah tidak mengajari kita 
sejarah, tetapi menempatkan di hadapan kita khotbah, dan potret yang 
diinginkannya. konteks ini, dan itulah sebabnya Allah tidak berbicara dalam 
surah ini tentang kelahiran Musa dan bagaimana dia mengilhami ibunya untuk 
melemparkannya ke laut, dan Anda tidak ingin kejadian dia pergi ke Madyan dan 
pertemuannya dengan tuan kita. Shuaib, tapi di sini dia berbicara tentang misi 
tuan kita Musa dengan Firaun
Mahakuasa berkata:}
Dan Musa berkata, Firaun:
{(/1045) Dan Musa berkata, Wahai Firaun, aku adalah seorang utusan dari Tuhan 
semesta alam (104) dan Al-Qur'an menjelaskan kepada kita masalah komunikasi Musa 
kepada Firaun dan umatnya bahwa Allah adalah satu dan Tuhan dunia.
{Tuhan langit dan bumi, katakan apa yang ada di antara mereka, jika Anda yakin 



iman}
[The Poets: 24] Kami menemukan Musa menyebutkan kata Ketuhanan dalam ayat-ayat 
lain; Untuk datang dengan penampilan di mana intrik para dewa Firaun tertarik, 
dan mereka percaya bahwa langit memiliki dewa, dan bumi memiliki dewa lain.
Dan mereka percaya bahwa Timur memiliki tuhan, dan Barat memiliki tuhan, jadi 
Musa memberi tahu mereka bahwa itu adalah satu tuhan, dan mereka percaya bahwa 
yang hidup memiliki tuhan dan Tuhan, dan orang mati memiliki tuhan dan Tuhan, 
dan Musa berkata kepada mereka:
{Tuhanmu dan Tuhan ayahmu yang pertama berkata}
[The Poets: 26] Dan di sini Musa memberi tahu Firaun dan kaumnya:
{
Aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam}
[Al-A'raf: 104] Selama Musa adalah utusan dari Tuhan semesta alam, dia hanya 
mengatakan kebenaran, maka dia mengikuti kebenaran dengan lidah Musa:
{Sejujurnya saya tidak seharusnya mengatakan}
(1046) Benarkah aku tidak mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan Allah 
selain kebenaran? Pepatah ini menunjukkan kepada kita bahwa Musa tidak setuju 
dengan Firaun pertama dalam bahwa Musa adalah seorang utusan, dan bahwa dunia 
memiliki satu Tuhan, dan bahwa ia tidak berkomunikasi kecuali dengan kebenaran. 
Ini - maka - adalah tiga masalah perdebatan antara Musa dan Firaun, tetapi 
Firaun tidak berbeda dengan Musa kecuali dalam satu masalah: Apakah dia seorang 
utusan yang memberitahu Allah dengan mengatakan kebenaran? Apa yang dia minta 
darinya? Mencari bukti bahwa dia adalah utusan dari Tuhan semesta alam
Ini menunjukkan bahwa Fir'aun mengetahui bahwa dunia memiliki Allah yang lebih 
tinggi
Demikian juga, Firaun tidak setuju dengan Musa tentang masalah bahwa dunia 
memiliki Tuhan, dan bahwa Tuhan ini tidak dapat memahami apa yang dia inginkan 
darinya, jadi dia harus mengirim seorang utusan. Sebaliknya, Firaun berdiri di 
atas pertanyaan: Apakah Musa seorang utusan yang melaporkan Allah lebih dulu? 
Maka Musa berkata:
{Memang benar bahwa saya tidak mengatakan terhadap Allah apa pun kecuali 
kebenaran.
[Al-A'raf: 105] Seolah-olah misi Musa dengan Fir'aun adalah untuk menyelamatkan 
Bani Israel
Kita tahu bahwa kisah Bani Israel berasal dari zaman Nabi Allah , Yakub dan 
putranya Yusuf, ketika saudara-saudara hampir membunuh saudara mereka Yusuf, dan 
mereka berkonsultasi dalam hal membunuhnya, meletakkannya di tanah. , atau 
melemparkannya tanpa adanya lubang.
Tahapan emosi psikologis di depan orang yang Anda benci mengambil dua bentuk: 
gambar yang menunjukkan eskalasi belas kasihan di hati Anda, dan gambar yang 
menunjukkan eskalasi kejahatan di hati Anda. Dia berkata: Saya ingin membalas 
dendam padanya dengan memukulnya dua kali, kemudian meningkatkan kejahatan dan 
berkata: Saya ingin membunuhnya dengan peluru.
Jadi
Eskalasi balas dendam atau pengampunan bervariasi sesuai dengan energi kebaikan 
atau kejahatan dalam jiwa
Jadi kami menemukan saudara-saudara Yusuf berkomplot melawan dia, dan mereka 
berkata:
{Yussef dan saudaranya lebih dicintai ayah kami daripada kami, sementara kami 
adalah klan}
[Yusuf: 8] Mereka mengakui bahwa mereka adalah kekuatan dan kelompok, dan mereka 
iri kepada Yusuf dan saudaranya karena cinta ayah kepada mereka, dan mereka 
menolaknya, dan mereka menunjukkan bukti bahwa Yusuf dan saudaranya lebih 
dicintai ayah daripada mereka, dan Al-Qur'an menyebutkan bukti ini untuk 
mengetahui pentingnya, sehingga tidak ada yang mengabaikannya
Hati Nabi Allah , Yakub, bersama Yusuf dan saudaranya karena kecil dan lemahnya 
mereka, sedangkan anak-anaknya yang lain sudah tua, kuat, dan kuat; Karena Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah menempatkan di dalam hati orang tua suatu ukuran 
rahmat sebatas kelemahan bayi yang baru lahir
Yang muda adalah orang yang membutuhkan perawatan dan perhatian, dan hati ibu 
dan ayah bersama anak yang sakit atau tidak ada
Karena itu, ketika seorang wanita bijak ditanya: Siapa yang mencintai anak-
anakmu untukmu? Dia berkata: Yang muda sampai dia dewasa, yang absen sampai dia 
kembali, dan yang sakit sampai dia sembuh



Demikian perkataan saudara-saudara Yusuf :}
kami adalah sebuah band
{
Ini adalah bukti terhadap mereka
Logika mengharuskan mereka untuk mengetahui bahwa selama mereka adalah sebuah 
klan, hati ayah mereka harus bersama Yusuf dan saudaranya, keduanya masih muda 
dan membutuhkan perawatan, dan dengan sifat pembentukan anak-anak Yakub sebagai 
suku dan keturunan. dari para nabi, kami menemukan mereka naik yang baik, bukan 
yang jahat, mereka mulai dengan menyatakan keinginan untuk membunuh, kemudian 
mereka menggantinya dengan tanah dengan melemparkannya ke negeri yang sangat 
jauh untuk beristirahat darinya dan tanpa wajah mereka. ayah, dan kemudian, 
sebagai gantinya, dengan melemparkannya ke jurang bawah tanah; Mereka mulai 
membunuh pada saat kemarahan yang hebat, kemudian mereka berhenti membunuh 
dengan melemparkannya ke tanah, yaitu meninggalkannya di tempat yang rawan 
hilang.
Jadi ini adalah eskalasi untuk kebaikan
Peristiwa berlanjut dengan tuan kita Yusuf, dan anak-anak Israel menetap 
bersamanya di Mesir, dan jumlah mereka meningkat
Dan ketika kita membaca sejarah, kita menemukan bahwa Allah Yang Mahakuasa , 
ketika Dia berbicara tentang raja-raja Mesir, memilih beberapa dari mereka atas 
nama Firaun, dan memilih beberapa dari mereka atas nama seorang raja, jadi ada 
Firaun dan ada seorang raja
Jika Anda melihat yang lama, kami menemukan bahwa kebenaran mengatakan:
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Al-Fajr: 10] Inilah cara kami menemukan kebenaran yang disebut penguasa Mesir 
"Firaun" dan di zaman tuan kami Musa juga kebenaran memanggilnya Firaun
Tetapi pada zaman Yusuf as, Firaun tidak menamainya, tetapi memanggilnya seorang 
raja:
{Dan malaikat itu berkata: Bawa itu padaku}
[Yusuf: 50] Dan setelah ilmuwan Prancis Champollion menemukan - Batu Rosetta - 
kami tahu bahwa periode di mana tuan kami Yusuf memasuki Mesir, bukan Firaun 
yang memerintah Mesir, tetapi para penguasa adalah raja-raja para gembala 
Hyksos, dan Al-Qur'an mengubur fakta sejarah ini ketika menyebut penguasa Mesir 
Yusuf menerima Firaun, dan pada periode di mana tuan kita Yusuf datang, dia 
menyebut mereka "raja". Inilah orang-orang yang menyerbu dan menguasai Mesir, 
dan Bani Israil membantu mereka dan melayani mereka, dan mengurus kepentingan 
mereka. Setelah orang Mesir mengusir Hyksos, para Firaun yang jahat berpaling 
kepada mereka yang membantu Hyksos; Jadi mereka mulai mempermalukan Bani Israel 
karena membantu Hyksos selama pemerintahan mereka di Mesir
Dan Allah ingin menyelamatkan mereka melalui Musa, saw, dan itulah sebabnya 
kebenaran mengatakan di lidah Musa:
{Dia berkata Musya Aavron saya adalah utusan dari Tuhan Semesta Alam * Hakiq 
bahwa saya tidak mengatakan Allah hanya memiliki hak dari Tuhanmu, saya datang 
dengan bukti mengutus saya anak-anak Israel}
[Al-A'raf: 104-105] Seolah-olah Musa ingin menyelamatkan Bani Israil. Adapun 
masalah ketuhanan dan ketuhanan Firaun, itu datang secara tidak sengaja.
Dan Firaun berkata:}
Dia mengatakan jika Anda telah membawa sebuah ayat
{(/1047) Dia berkata: Jika kamu datang dengan sebuah ayat, maka bawalah jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar. (106) Dan beginilah cara Firaun menghadap 
Musa, memintanya untuk menunjukkan ayat itu jika dia termasuk orang yang benar. 
dari yang jujur
Dan Musa, saw, mengungkapkan ayat:
{Jadi dia melemparkan tongkatnya, dan lihatlah}
(1048) Jadi dia melemparkan tongkatnya dan kemudian menjadi ular yang jelas 
(107) Pelemparan ini memiliki pengalaman lain ketika dia pergi bersama 
keluarganya dari Madyan dan melihat api, dan setelah itu dia berkata kepada 
keluarganya:
{Tetap, karena aku lupa api}
[Taha: 10] Kemudian dia mendengar pidato:
{Dan apakah itu di tangan kananmu, hai Musa? * Dia berkata: Ini adalah tongkat 
saya untuk bersandar, dan bahwa saya mengorbankan domba saya dan saya dengan 
mereka.}
[Taha: 17-18] Dan ketika dikatakan kepadanya:



{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
Itu cukup baginya untuk mengatakan dalam jawaban: Tongkat saya, dan tidak perlu 
baginya untuk mengatakan: "Dia" dan tidak perlu baginya untuk menjelaskan dan 
mengatakan: Dia bersandar padanya dan bahwa dia memiliki tujuan lain . Karena 
kebenaran tidak menanyakan kepadanya apa yang harus dilakukan dengan tongkatmu, 
maka jawaban Musa melebihi dalam pidato sebanyak yang diminta, dan beberapa 
orang berpikir bahwa dia seharusnya memberikan jawaban sebanyak pertanyaannya.
Tetapi barang siapa yang mengatakan itu, maka dia lupa bahwa tidak ada seorang 
pun yang menghalangi orang-orang dari ucapan Allah
Dan ketika Musa, saw, berkata:
{Mereka adalah tongkat saya di mana saya bersandar dan memukul domba saya pada 
domba saya}
[Taha: 18] Dan Nabi Musa as merasakan keagungan si penerima pidato, maka 
ketergesaannya dalam berbicara adalah karena kecintaannya kepada Allah SWT , 
tetapi ketika dia merasa akan melampaui, dia berkata:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
Dia bisa saja mengatakan ada banyak kegunaan tongkat itu
Jadi tongkat memiliki lebih dari sekedar melempar, melempar jalan dan berlatih 
untuk bertemu Firaun ketika kebenaran memerintahkannya:
{Dia berkata, "Lempar, Musa." Kemudian dia melemparkannya, dan lihatlah, itu 
adalah hidup yang menguntitnya.}
[Taha: 19-20] Jadi apa yang terjadi? Allah memberitahunya:
{Ambil dan jangan takut, kami akan mengembalikannya seperti semula.}
[Taha: 21] Kemudian ia menjadi takut, menandakan bahwa yang terjadi pada tongkat 
itu bukanlah sihir. Karena ketika pesulap melempar tongkat atau tali, dia 
melihatnya sebagai tongkat atau tali, sementara orang lain melihatnya sebagai 
ular, dan karena itu dia mengatakan kebenaran tentang pesulap:
{Mereka menyihir mata orang-orang}
[Al-A'raf: 116] Hal ini menunjukkan bahwa realitas benda dalam sihir tetap 
seperti apa adanya di mata penyihir, tetapi Musa merasa ketakutan dalam dirinya, 
ini menunjukkan bahwa tongkat itu pindah dari sifat kayunya dan menjadi hidup.
Tongkat itu bisa saja berdaun dan berubah menjadi hijau, meskipun itu adalah 
cabang yang kering
Dan jika itu terjadi, itu akan menjadi mukjizat juga, tetapi Allah 
memindahkannya dengan dua cara: Dia memindahkannya dari yang mati dan melampaui 
tahap vegetatif ke tahap hewan.
Seolah-olah kebenaran yang selalu tahu akan menjawab mereka yang ingin 
menggerutu tentang masalah pelemparan tongkat, dan beberapa orang bodoh berpikir 
bahwa ini adalah pengulangan ucapan dalam satu cerita.
Dan mereka tidak memperhatikan bahwa arah lemparan tongkat itu lepas. Dalam Al-
Qur'an ada tiga lemparan tongkat: Melempar latihan ketika Allah memilih Musa 
sebagai utusan dan memberitahunya tentang hal itu di Gunung Sinai:
{Aku adalah Allah , tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku}
[Taha: 14] Kemudian dia berkata kepadanya:
{Dan apakah itu di tangan kananmu, hai Musa? Dia berkata: Mereka adalah 
tongkatku}
[Taha: 17-18] Dan pemberian pelatihan misi bertujuan untuk meyakinkan Musa, 
sehingga jika dia melanjutkannya di depan Firaun, dia melanjutkannya sementara 
dia yakin tongkat itu akan meresponnya, jadi itu akan berubah hidup segera 
setelah dilempar. Hatinya mungkin tidak berdamai dengan masalah ini
Jadi Allah ingin melatihnya dengan cara yang realistis, untuk mengetahui bahwa 
tongkat itu akan meresponnya ketika dia melemparkannya dan tongkat itu akan 
hidup, dan itulah lemparan pertama. Di mana kita berbicara tentang pemikiran 
iman kita
Lalu ada lemparan ketiga, yaitu melempar tantangan ke pesulap, dan karena setiap 
lemparan memiliki posisi, jangan pernah mengatakan: bahwa ini adalah 
pengulangan.
Sebaliknya, ini adalah fondasi untuk pluralitas situasi dan keadaan, karena 
setiap situasi memiliki persyaratannya sendiri, jadi snapshot di sini tidak 
menggantikan klip di sana
}
Jadi dia melemparkan tongkatnya, dan lihatlah, itu adalah ular yang terlihat.
{[Al-A'raf: 107] Dan suatu kali dia mengatakan tentang tongkat:}
sebagai Jane



{
Dan para skeptis terhadap firman Allah dari para orientalis mengatakan: 
Bagaimana dia bisa pernah mengatakan bahwa itu adalah ular yang jelas?
Kemudian lagi dia berkata:}
Jadi, jika ia hidup, ia mencarinya
{Dan untuk ketiga kalinya dia berkata:}
sebagai Jane
{
Dan kami katakan: Ada perbedaan antara varian yang berbeda yang bertentangan, 
dan varian yang saling melengkapi. Mereka adalah ular sekali, dan itu hidup 
kembali, dan itu adalah jin. Karena ular itu panjang dan bergerak ringan, ular 
adalah massa yang menakutkan dalam bentuknya dan berkumpul, dan elf adalah yang 
berbentuk ular yang menakutkan.
Seolah-olah itu diwakili setiap kali oleh sebuah contoh yang menakutkan orang-
orang yang melihatnya, dan setiap kali ia memiliki bentuk; Ini sekali ular, dan 
sekali ular, dan peri ketiga, atau ular untuk orang yang takut dengan ular, dan 
itu hidup untuk orang yang takut dengan ular, dan itu adalah jin. untuk orang 
yang ditakuti oleh para elf.
Contohnya adalah ambiguitas kebenaran tentang kematian, sehingga tidak 
ditentukan oleh usia, juga tidak ditentukan oleh suatu sebab, juga tidak 
ditentukan oleh waktu, dan dalam hal ini terdapat ambiguitas waktu dan 
ambiguitasnya. penyebabnya, yang menjadikannya pernyataan umum yang Anda terima 
untuk alasan apa pun kapan saja atau di mana saja, dan dengan demikian 
ketidakjelasan datang ke sini untuk memberi kita gambaran terpadu, dan dia 
berkata Beberapa orientalis: Muslim menerima Al-Qur'an dengan kagum dan kagum
Mereka tidak menggerakkan pikiran mereka untuk melihat kontradiksi di dalamnya, 
tetapi jika seorang non-Muslim membaca Al-Qur'an, banyak hal yang berbeda 
menjadi jelas di dalamnya. Mereka mengatakan dalam teks: "Anda tahu masalah 
bahasa bahwa analogi hanya datang untuk menambahkan yang tidak diketahui ke yang 
dikenal." Maka dikatakan: Kamu mengetahui fulan, maka kamu berkata: Tidak, demi 
Allah , aku tidak mengenalnya.
Dia berkata kepadamu: Ini adalah bentuk si anu. Panjang, lebar, dan bentuknya, 
lalu dia menambahkan yang tidak diketahui ke yang diketahui untuk membuatnya 
jelas
Bagaimana bisa Al-Qur'an melampirkan yang tidak diketahui ke yang tidak 
diketahui? Ini tidak memberikan gambaran, karena Al-Qur'an berbicara tentang 
pohon Zaqqum, mengatakan:
{Ini adalah pohon yang muncul di akar Neraka, tunasnya seperti kepala setan.}
[As-Saffat: 64-65] Bagaimana bisa ada pohon di Neraka, itu adalah hal-hal yang 
kontradiktif; Karena pohon itu mengandung hijau, dan membutuhkan irigasi dan 
air, dan neraka adalah api dan kekeringan, maka Setan tidak dikenal manusia, dan 
pohon Zaqqum tidak diketahui karena akan datang di akhirat, jadi bagaimana Allah 
membandingkan yang tidak diketahui dengan yang tidak diketahui? yang tidak 
diketahui
Para orientalis menggunakan ini sebagai bukti bahwa Muslim mengambil Al-Qur'an 
dengan takjub dan tidak menelitinya, dan kami menjawab kepada mereka: Anda tidak 
tahu bahasa Arab sebagai ratu, tetapi Anda tahu itu dengan industri, dan Anda 
tahu. tidak mengerti fakta bahwa Al-Qur'an datang dalam bahasa Arab.
Bahasa orang Arab membayangkan hal-hal di mana ia melihat keburukan dan 
keburukan; Seolah-olah mereka berkata: "Dan ogre bergigi biru seperti taring 
ogre." Dan ogre adalah makhluk yang tidak ada, tetapi mereka membayangkan ogre 
yang menakutkan dan memiliki taring.
dll.
Jadi, analogi itu mungkin sesuatu yang terbayang di benak orang, dan asal mula 
analoginya adalah menempelkan orang yang tidak dikenal untuk diketahui, dan 
pohon Zaqqum yang tidak kita kenal, dan kepala setan yang belum kita lihat. , 
dan dengan demikian Allah melekatkan yang tidak diketahui ke yang tidak 
diketahui, dan mengapa Dia tidak membawanya dalam bentuk yang diketahui?
Karena - Maha Suci Dia - Dia ingin menyebarkan pernyataan, menggeneralisasi 
manfaat dan memeliharanya; Karena menakutkan membutuhkan orang yang takut, dan 
apa yang menakutkan berbeda menurut visioner yang berbeda. Mungkin ada sesuatu 
yang membuat Anda takut, tetapi itu tidak menakuti orang lain, dan Anda mungkin 
membenci sesuatu, tetapi yang lain tidak, dan itulah sebabnya kami sebutkan - 
sebelumnya - misalnya.



Dan kami berkata: Jika kami membawa salah satu kartunis besar di dunia, dan 
berkata kepada mereka: Gambarkan kami setan, bayangkan dan gambar setan, apakah 
mereka akan setuju pada satu bentuk di dalamnya? Tidak; Karena setiap pelukis 
akan menggambar berdasarkan apa yang ditakutinya
Dan Allah berfirman dalam sebuah gambar: Pohon Zaqqum.}
itu muncul seolah-olah itu adalah kepala iblis
{; Biarkan setiap pendengar membayangkan apa yang membuatnya takut dari citra 
Setan, jadi manfaat umumnya adalah ditakuti oleh pohon itu
Tetapi jika dia mengatakannya dalam satu gambar, dia akan takut pada beberapa 
orang dan tidak takut pada orang lain
Dan contohnya adalah masalah tongkat Musa, pernah menjadi ular, dan sekali jin, 
dan sekali ular, dan semuanya adalah gambar dari satu hal yang menakutkan, dan 
kebenaran mengatakan di sini dalam Surat Al- A'raf:}
Jadi dia melemparkan tongkatnya, dan lihatlah, itu adalah ular yang terlihat.
{
dan berkata:}
maka itu adalah
{Dia menjelaskan tiba-tiba yang mencengangkan Firaun, karena tongkat itu berubah 
menjadi ular besar dalam sekejap mata begitu dilemparkan, dan salah satu manfaat 
melatih tuan kita Musa untuk melempar tongkat ke Gunung Sinai adalah bahwa Musa 
tidak akan terkejut ketika dia melemparkannya ke depan Firaun, tetapi akan 
mengejutkan Firaun
Seolah-olah pelatihan adalah yang pertama untuk meyakinkan Musa dan memastikan 
bahwa dia tidak takut pada saat eksekusi, dan Musa takut pada saat pelatihan; 
Karena tongkat itu menjadi ular dan ular sungguhan, dan jika itu adalah jenis 
sihir, tongkat itu akan tetap menjadi tongkat di mata penyihir dan tidak takut 
padanya, jadi ketakutannya selama pelatihan adalah bukti bahwa tongkat itu telah 
berubah menjadi kenyataan, bukan imajinasi, dan ini adalah keajaiban kontra 
sihir, keajaiban itu nyata dan sihir adalah fantasi, dan inilah yang akan 
membuat para penyihir jatuh dalam sujud karena mereka terpana dengan apa yang 
terjadi
}
Jadi dia melemparkan tongkatnya, dan lihatlah, itu adalah ular yang terlihat.
{[Al-A'raf: 107] Dan "jelas" berarti jelas, dan fitur menakutkannya jelas yang 
tidak tersembunyi dari siapa pun, dan Musa, saw, menyajikan ayat kedua, 
mengatakan:}
dan melepaskan tangannya, jadi
{(/1049) Dan dia melepaskan tangannya, dan lihatlah, itu putih untuk orang yang 
melihatnya. (108) Dan ini adalah ayat keajaiban lainnya.
Dan ucapannya: "Naz'" berarti melepaskan tangan dengan susah payah, seolah-olah 
ada sesuatu yang menolak melepaskan tangan. Karena jika mengambil tangan itu 
mudah, kebenaran tidak akan berkata:
{dan lepaskan tangannya}
Karena copot menunjukkan bahwa ada sesuatu yang melawan, dan misalnya, dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan, Anda memberikan kerajaan kepada siapa 
pun yang Anda inginkan dan mengambil kerajaan dari siapa Anda akan}
[Al Imran: 26] Karena merampas raja bukanlah perkara mudah; Seringkali pemilik 
raja mencoba untuk berpegang teguh pada rajanya, tetapi hak mengambilnya dari 
raja ini
Juga mengatakan:
{dan lepaskan tangannya}
Dan ini menunjukkan bahwa tangannya memiliki posisi, dan dia melepaskan 
tangannya dan menariknya dengan keras untuknya di posisi lain, seolah-olah itu 
berada di tempat yang tertarik padanya.
Jadi ini berisi snapshot yang menunjukkan penyisipan, dan snapshot yang 
menunjukkan penghapusan, dan itu adalah dua operasi
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan masukkan tangan Anda ke dalam saku Anda, itu akan keluar putih tanpa 
buruk.}
[An-Naml: 12] Dan “kantong” adalah tempat masuknya kepala ke dalam pakaian, dan 
jika kita menyebut “kantong” di zaman kita sebagai hal yang mutlak, kita 
menjadikannya sebagai wadah untuk apa yang kita cintai. Orang-orang memiliki 
kantong pakaian, jadi kantong itu disebut kantong untuk ini



Dan kebenaran berkata di tempat lain:
{Dan gabungkan tangan Anda ke sayap Anda, tanda lain akan keluar putih tanpa 
kejahatan.}
[Taha: 22] Jadi itu berisi input dan output, dan setiap ayat datang dengan 
snapshot dari klip; Sebuah ayat menjelaskan masuknya tangan ke dalam saku, ayat 
lain menjelaskan pelekatan tangan ke sayap, dan ayat ketiga menjelaskan 
pelepasan tangan. Untuk memahami bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an tidak 
terulang, maka pengulangannya boleh dalam kalimat
Tetapi setiap pemurnian memiliki bidikan mendasar, dan ketika kami meninjaunya, 
kami menemukan pilar dari keseluruhan cerita
Semua foto ini menceritakan kisahnya
Dan kami katakan sebelumnya bahwa: Konflik antara Firaun dan Musa tidak muncul 
kecuali dari permusuhan, dan agar konflik menjadi marah, permusuhan itu harus 
timbal balik.
Tapi apa yang membuat permusuhan mengamuk, mengintensifkan, dan berkobar adalah 
bahwa itu saling menguntungkan
Dan datang kepada kita sebuah potret dalam Al-Qur'an yang membuktikan permusuhan 
Firaun kepada Musa, dan potret lain yang membuktikan permusuhan Musa kepada 
Firaun, jadi kebenaran mengatakan:
{Musuh saya dan musuh dia akan membawanya}
[Taha: 39] Ini membuktikan permusuhan Firaun kepada Musa:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan 
mereka.}
[Cerita: 8] Dan ini terbukti karena Musa adalah musuh mereka
Dan kedua bidikan itu saling melengkapi untuk memberi kita gambaran lengkapnya
Kebenaran di sini mengatakan:
{Dan dia melepaskan tangannya, dan lihatlah, itu putih untuk penonton.}
[Al-A'raf: 108] Kita mengetahui bahwa Musa itu berwarna coklat, maka putih 
tangannya berbeda dengan warna kulitnya yang lain, dan tangannya menjadi putih 
sehingga orang melihatnya dan cahayanya menarik perhatian mereka, dan bukan 
putih itu putih yang menjadi kecokelatan akibat kusta, bukan; Karena kebenaran 
berkata dalam ayat lain:
{Kamu keluar putih tanpa buruk}
[Taha: 22] Dan setiap bidikan, seperti yang Anda lihat, datang untuk 
mengkonfirmasi dan melengkapi gambar
Jadi dia berkata:
{putih untuk penonton}
Ini menunjukkan bahwa cahayanya terang dan bercahaya, menarik perhatian semua 
orang padanya, dan itu hanya jika ia memiliki kilau, kilau dan kecerahan, dan 
perkataannya:
{putih tanpa buruk}
Menegaskan bahwa keputihan ini bukan penyakit
Allah SWT melanjutkan:
{Kepala orang berkata}
(1050) Para pemimpin kaum Fir'aun berkata: Ini adalah penyihir yang mengetahui 
(109) Kami mengetahui bahwa para pemimpin adalah orang-orang yang memimpin dewan 
dan mengisinya, atau yang memenuhi mata dengan kekaguman, dan hati yang dekat. 
untuk Firaun dihormati.
Seolah-olah mereka memiliki ide dan pengetahuan tentang sihir
Dan dalam Surat al-Shu`ara, kebenaran dikatakan:
{Dia berkata kepada orang-orang di sekitarnya bahwa ini adalah penyihir yang 
berpengetahuan luas.}
[Pets: 34] Jadi ini adalah riwayat yang datang dengan ucapan dari masyarakat, 
dan ayat lainnya datang dengan ucapan dari lidah Firaun, dan tidak ada 
kontradiksi sedikit pun dalam hal ini, dan mungkin bagi Firaun untuk mengatakan: 
Dia adalah seorang penyihir, dan juga untuk umum mengatakan: Dia adalah seorang 
penyihir.
Pikiran terkandung dalam masalah yang terkenal dan disepakati
Hal serupa terjadi di dalam Al-Qur'an ketika diturunkan ayat-ayat tentang 
penciptaan dan perkembangan manusia, apakah dia lintah, lalu benjolan, dll. 
Penulis wahyu berkata dengan suara yang dapat didengar:
{
Maka terpujilah Allah , sebaik-baik pencipta}
[The beriman: 14] Pada otoritas Anas, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia 



berkata: Umar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: 
saya setuju dengan Tuhanku dalam empat hal: Ayat ini diturunkan :
{Dan Kami telah menciptakan manusia dari keturunan tanah liat}
Ayat aku berkata: Maka terberkatilah Allah , sebaik-baik pencipta, maka 
diturunkanlah:
{Maka terpujilah Allah , sebaik-baik pencipta}
Pada otoritas Zaid bin Tsabit Al-Anshari, ia berkata: Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mendiktekan ayat ini:
{Dan Kami telah menciptakan manusia dari keturunan tanah liat}
untuk mengatakan:
{
ciptaan lain}
Muadh berkata:
{Maka terpujilah Allah , sebaik-baik pencipta}
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-temannya 
tertawa, dan Muadz berkata kepadanya: Apa yang Anda tertawa, ya Rasulullah Allah 
? Dia berkata: "Dengan itu aku dimeteraikan, maka terpujilah Allah , pencipta 
terbaik."
Pikiran datang dalam keadaan gelisah dari perasaan iman pada saat wahyu tentang 
tahapan penciptaan manusia
Jadi apa yang mencegah perenungan pikiran, sehingga pikiran datang ke Firaun dan 
publik, dan dia berkata dan mereka berkata? Atau bahwa Firaun telah 
mengatakannya, dan pada kebiasaan para pengikut dan orang berdosa, jika tuan 
mereka mengatakan sesuatu, mereka akan mengulanginya.
{Para pemimpin orang-orang Firaun berkata: Ini adalah penyihir yang 
berpengetahuan.}
[Al-A'raf: 109] Dan mereka tidak menggambarkan perbuatan tuan kita Musa hanya 
sebagai seorang ahli sihir, tetapi lebih dibesar-besarkan dalam hal itu dan 
berkata: Dia adalah seorang ahli sihir yang mengetahui.
Dan mereka menambahkan apa yang keluar dari lidah mereka dengan Al-Qur'an dalam 
surah ini
(1051) Dia ingin mengusirmu dari negerimu, jadi apa yang kamu perintahkan? (110) 
Ini adalah malapetaka yang menimpa Firaun, yang mengaku ketuhanan, dan 
malapetaka bagi orang-orang di sekitarnya dari orang-orang yang sependapat 
dengannya, jadi bagaimana dia bisa menghadapinya sementara dia tetap di dalam 
dia; Dia berkata tentang Musa: Dia adalah seorang penyihir, untuk mengalihkan 
perhatian orang-orang yang melihat mukjizat Musa dari iman dan keyakinan dalam 
dirinya, dan bahwa dia adalah utusan Tuhan semesta alam, dan setelah itu, Firaun 
membangkitkan patriotisme mereka. , memprovokasi kecemburuan mereka, dan 
menggerakkan milik mereka ke tempat mereka. Dia berkata:
{Dia ingin mengusir Anda dari tanah Anda, jadi apa yang Anda perintahkan?}
Mereka menuduh Musa, as, ingin mengusir orang dengan sihirnya dari tanah mereka. 
Karena Firaun meyakinkan orang bahwa dia adalah dewa
Dan di sini keilahian hampir runtuh dalam sekejap, jadi dia berkata tentang Musa 
bahwa dia adalah seorang penyihir, dan di antara orang-orang yang memiliki 
seribu dengan sihir, dan dia berkata:
{Jadi apa yang kamu perintahkan?}
Di lidah masyarakat di kalangan ahli Fir'aun menunjukkan bahwa yang mengucapkan 
kalimat itu lebih rendah dari apa yang dikatakan kepada mereka, sehingga 
diasumsikan bahwa Fir'aun adalah yang bertanggung jawab atas semua hal, dan 
kedatangan pepatah:
{Jadi apa yang kamu perintahkan?}
Ini menunjukkan bahwa yang memerintah dalam hal-hal seperti ini adalah Firaun, 
dan ini merasa bahwa Firaun telah menyadari bahwa posisinya telah memburuk dan 
bahwa ia telah jatuh dari kesombongan dan kesombongannya.
Atau bahwa ini dari Fir'aun untuk mempermanis hati orang-orang di sekitarnya, 
dan bahwa dia tidak memotong masalah tanpa nasihat, jadi bagaimana Anda 
berkonsultasi dengan orang, hai Firaun, dan Anda telah menanamkan pada orang-
orang bahwa Anda adalah tuhan? Apakah Allah berkonsultasi dengan umatnya?
Perkataan Anda ini membawa kekecewaan dalam diri Anda karena Anda mengklaim 
keilahian dan kemudian ingin mencari bantuan dari keilahian
Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, "Doakan dia dan saudaranya.}
(/1052) Mereka berkata, "Pergilah, dan saudaranya, dan kirim ke kota-kota, 



berkumpul bersama" (111) dan
{silakan}
Artinya, tunda, karena dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan yang lainnya penuh harapan}
[At-Taubah: 106]
Artinya, mereka tertunda dalam penghakiman atas mereka, dan mereka adalah tiga 
orang yang tinggal di belakang dalam penyerbuan, sehingga mereka tertinggal dan 
urusan mereka ditunda sampai firman Yang Mahakuasa turun kepada mereka:
{Dan pada tiga yang berhasil}
dll ayat
Dan ucapan mereka:
{Doakan dia dan saudaranya}
[Al-A'raf: 111] Dan beginilah permohonan penundaan itu karena persoalannya lebih 
berbahaya daripada tindakan cepat, melainkan perlu menunda pendapat di dalamnya 
sampai orang-orang berkumpul, dan semua orang melihat bagaimana menghadapinya 
dia. Karena mereka mendapat manfaat dari sultan ini
Jika dia mengatakan kepada mereka:
{Jadi apa yang kamu perintahkan?}
Seolah-olah dia meminta pendapat mereka segera, tetapi mereka mengatakan bahwa 
masalah ini perlu diperlambat dan lambat, dan tingkat kelambatan dan kelambatan 
pertama adalah memanggil orang-orang yang mengerti sihir.
Jadi selama kita mengatakan tentang Musa: Dia adalah seorang penyihir, mari kita 
hadapi dia dengan sihir yang kita miliki: dan penerimaan Firaun atas nasihat ini 
menghancurkan keilahiannya; Karena dia mengklaim bahwa dia adalah dewa dan 
menggunakan uangnya, mereka adalah penyihir, dan penyihir adalah pengikutnya
Dan dia mengatakan kebenaran di lidah mereka:
{Dan dia dikirim ke kota-kota, berkumpul bersama.}
[Al-A'raf: 111] menunjukkan bahwa sihir tersebar luas dan muncul di kota-kota, 
dan Yang Mahakuasa mengikuti perkataan ini di depan umum dengan mengatakan:
{Mereka akan membawakanmu setiap pesulap yang berpengetahuan luas}
(1053) Mereka membawa kepadamu setiap dukun berilmu (112) dan karena orientalis 
ingin mempertanyakan Al-Qur'an, mereka berkata: Dan mengapa dia mengatakan dalam 
Surat al-Shu'ara:
{Mereka akan membawakanmu semua penyihir yang tahu segalanya}
Para orientalis ini ingin membedakan antara
{tahu pesulap}
Dan
{tahu penyihir}
; Dan karena mereka tidak tahu bahasa, mereka tidak memperhatikan fakta bahwa 
"Sahar" adalah berlebihan dari dua sisi.
Kata “penyihir” berarti dia bekerja dengan sihir, dan “sahir” berarti dia 
melebih-lebihkan dalam menguasai sihir, dan melebih-lebihkan selalu datang ke 
besarnya acara, atau datang untuk mengulang acara.
"Sehar" berarti sihirnya sangat kuat, atau dia disihir dalam setiap kasus. Dalam 
hal pengulangan, ia mampu sihir, dan dalam hal besarnya, ia juga mampu.
Asalkan banyak yang bilang
Yang satu berkata: seorang dukun, yang lain mengatakan: seorang dukun, dan 
seterusnya
Dan Al-Qur'an mencakup semua tembakan
{Mereka berkata, "Dorong dia dan saudaranya, dan kirim ke kota-kota, berkumpul 
bersama. * Mereka akan datang kepadamu dengan setiap penyihir yang tahu 
segalanya.}
[Al-A'raf: 111-112] Dan "Hasherin" berarti orang yang mengumpulkan para penyihir 
untukmu dan mengumpulkan mereka bukan dengan keinginan mereka, tetapi dengan 
kekuatan Firaun dan kebrutalan pasukannya
Allah SWT berfirman:
{Dan para penyihir datang ke Firaun}
(1054) Dan para ahli sihir datang kepada Firaun dan berkata: Kami akan mendapat 
hadiah jika kami adalah pemenangnya. (113) Dan dia berkata:
{Dan para penyihir datang ke Firaun}
Menunjukkan kebrutalan komandan, yaitu pada saat dia mengucapkan kata, para 
prajurit bergegas untuk mengumpulkan para penyihir.
Beberapa orientalis juga menyelidiki adegan ini, sehingga mereka bertanya-tanya: 
Mengapa dia datang dengan pernyataan yang berbeda di surah lain ketika dia 



berkata:
{Memang, kami memiliki hadiah}
[Al-Shu`ara': 41] Dia membawanya dengan hamzat interogatif, dan dalam Surat Al-
A'raf ia datang tanpa hamzat interogatif, dan ini adalah ayat Al-Qur'an, dan ini 
adalah ayat Al-Qur'an .
Mereka yang memegang pepatah ini lupa bahwa setiap penyihir Firaun digerakkan 
oleh emosi yang membawanya ke apa yang diinginkannya; Maka orang yang bertanya 
kepada Firaun berkata: “Itu.” Dan Al-Shoja' berkata kepada Firaun:
{bahwa kita mendapat hadiah}
Dalam kasus interogatif, hadiah tidak dapat dihindari, karena mungkin Firaun 
menjawab dengan mengatakan: Tidak ada hadiah untuk Anda, tetapi dalam kasus 
berita, "Kami memiliki hadiah," yang berarti bahwa beberapa penyihir telah 
memutuskan bahwa harus ada pahala, dan Al-Qur'an telah menutupi pertanyaan ini, 
dan berita ini
Dan jawaban Firaun atas permintaan para penyihir untuk upah adalah:
{Dia berkata ya, dan memang Anda termasuk orang-orang itu.}
(1055) Dia berkata, "Ya, dan kamu termasuk orang-orang yang dekat denganmu." 
(114) Dan "ya" adalah surat yang menjawab daftar di tempat kalimat yaitu: Anda 
akan dihargai, dan dia juga menambahkan:
{Dan sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang didekatkan}
Ini adalah bukti bahwa dia munafik atau melebih-lebihkan pujian mereka; Karena 
dia sangat membutuhkan mereka
Jadi, kami menemukan bahwa keilahian Firaun telah jatuh di hadapan para dewa 
magis
Dan berkata:
{kepada mereka yang dekat dengan Anda}
Ini menunjukkan korupsi pemerintah; Karena selama dia menjadi penguasa, semua 
yang diperintah harus setara dalam hubungannya dengan dia
Tetapi jika ada orang-orang yang dekat dengan mereka, maka lingkaran pertama 
mereka dijarah menurut kedekatan mereka, dan lingkaran kedua juga dijarah, serta 
yang ketiga dan keempat, sehingga Anda akan menemukan semua lingkaran 
mempraktikkan korupsi mereka selama karena orang-orang diklasifikasikan menurut 
penguasa
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, ketika para sahabat duduk mendengarkan dia, akan menyamakan 
semua orang dalam pandangannya, sehingga setiap orang akan berpikir bahwa ia 
adalah layak dari mata Rasulullah Allah , dan tidak ada yang akan datang dekat 
dengan dia atau membawanya dekat dengan tempat duduknya kecuali untuk satu 
kepada siapa semua orang bersaksi bahwa ia dekat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, Musa}
(1056) Mereka berkata, "Hai Musa, kamu yang akan dilemparkan, atau kami yang 
akan dilemparkan." (115) Kami mencatat bahwa mereka tidak mengkonfirmasi kepada 
Musa keinginan mereka bahwa dia pertama kali melemparkan tongkatnya
Tapi mereka menegaskan keinginan mereka untuk menjadi yang pertama dicasting
Jadi mereka datang dengan kata ganti bab, yaitu (kami), yang berfungsi untuk 
mengkonfirmasi
Dan kita mengetahui bahwa barang siapa yang mengikuti dan amalannya sama dengan 
orang yang mendahuluinya, maka amalannya itulah yang menghasilkan hukum.
Itu harus memiliki argumen yang kuat
Mereka menginginkan atau mereka yang mengikuti, dan Musalah yang memulai, tetapi 
kesombongan mereka menentukan bahwa mereka yang memulai terlebih dahulu; Jadi 
mereka datang dengan ungkapan yang membawa dua arti:
{Entah Anda akan dilemparkan, atau kami yang akan dilemparkan.}
[Al-A'raf: 115] Maka Musa mengetahui bahwa mereka sangat ingin mulai membaca, 
maka mereka mengemukakan kata (kami).
Musa berpikir bahwa akan baik baginya untuk bertemu mereka terlebih dahulu; 
karena tongkatnya akan menangkap dan menelan apa yang mereka lempar; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, mereka melemparkan, dan ketika mereka melemparkan, mereka 
terpesona}
(1057) Dia berkata: Mereka melemparkan, dan ketika mereka melemparkan, mereka 
menyihir mata orang-orang, dan mereka menakuti mereka, dan mereka datang dengan 
sihir yang hebat. (116) Dua jenis trik itu seperti sulap, lalu kita tahu, dan 



tukang sihir.
Seolah-olah itu melanggar hukum, yang bukan tipuan yang dilakukan pawang; Karena 
para penyihir melakukan sulap, dan sulap, untuk menyebarkan masalah ini kepada 
orang-orang.
Tapi "keajaiban" adalah sesuatu yang lain, dan kita tahu bahwa Allah SWT 
menciptakan setiap jenis kelamin dengan hukum; Dia menciptakan manusia dengan 
hukum, jin dengan hukum, dan malaikat dengan hukum mereka:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Al-Muddathir: 31] Setiap hukum memiliki ciri dan ciri tersendiri yang sesuai 
dengan unsur komposisinya, bagi manusia - misalnya - karena terbuat dari tanah 
liat memiliki kerapatan yang mencegahnya menyusup melalui dinding; Karena jika 
Anda sedang duduk dan ada sebuah apel di belakang tembok yang Anda duduki, angin 
dan rasanya tidak akan masuk ke dalam mulut Anda; karena tembok mencegahmu dari 
itu, tetapi jika ada nyala api di samping tembok tempat tembok itu bersandar, 
itu akan meninggalkan bekasnya padamu; Karena api adalah pancaran yang menembus 
dari benda-benda, dan karena jin diciptakan dari api, maka kita temukan sifat 
ini untuknya.
{Sungguh, dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka}
[Al-A'raf: 27] Jika jin memiliki hukum dan manusia memiliki hukum, maka apakah 
hukum yang mengatur? Tidak, tetapi Penguasa hukum yang mengatur karena Yang 
Mahakuasa berada di atas hukum
Kemudian Allah datang kepada umat manusia dan mengajarkan salah satu dari mereka 
beberapa rahasia dihina oleh jin untuk melayaninya, meskipun kelincahan jin. 
Maha Suci Dia, Dia menjelaskan: Jangan berpikir, hai jin, bahwa Anda telah 
mengambil privasi Anda dari unsur yang membuat Anda, karena ada Yang Maha Kuasa 
dan Dia adalah unsur untuk Anda dan orang lain, dengan bukti bahwa manusia 
berasal dari elemen lain yang mengendalikan Anda setelah Allah mengajarinya 
beberapa rahasia alam semestanya
Dan marilah kita selalu memperhatikan fakta bahwa pengetahuan tentang rahasia 
memanfaatkan jin adalah salah satu cobaan kebenaran bagi penciptaan; Karena 
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak mengajar siapa pun sampai mereka mengatakan: Kami adalah 
cobaan, maka jangan kafir}
[Al-Baqarah: 102] Seolah-olah Harut dan Marut sedang mengajari seseorang cara 
berlatih sihir, menasihati orang yang ingin belajar sihir terlebih dahulu, dan 
menjelaskan kepadanya bahwa mereka adalah cobaan, yaitu cobaan dan cobaan. , dan 
mereka berkata kepadanya:
{Maka jangan kafir}
, yang menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar sihir; Jika dia berkata 
kepadamu: Aku akan menggunakannya untuk kebaikan, maka dia pembohong. Karena dia 
mengatakan itu pada saat kesuciannya terhadap penciptaan, tetapi bagaimana jika 
seseorang mengabaikannya dari sisi mana pun dan mengatasi sebagian urusannya 
sementara dia memiliki beberapa rahasia sihir? Apakah dia mampu untuk dirinya 
sendiri? Dia berkata bahwa dia setia pada waktu ketekunan, tetapi apakah dia 
tetap setia pada waktu pertunjukan? Siapa pun yang mempelajari sihir dapat 
menggunakannya untuk membalas dendam pada orang lain, dan dengan demikian 
kesempatan yang sama akan hilang.
Jika seseorang mengambil senjata yang tidak dimiliki orang lain, ia dapat 
menggunakannya untuk melawan orang yang tidak memilikinya, dan orang yang 
mengambil senjata dengan menggunakan jin hanya mengambil senjata yang tidak 
dimiliki saudara manusianya. , dan dengan demikian dia telah mengambil 
kesempatan yang lebih kuat daripada yang lain dan ini adalah ujian; Karena bisa 
jadi seseorang berhasil atau gagal, dan dia tidak akan mendapatkan apa yang dia 
minta, dan Allah SWT berfirman:}
jangan menghujat
{Menunjukkan bahwa mereka mengetahui kodrat manusia bahwa ketika mereka 
mengambil kesempatan yang lebih tinggi, mereka dapat dijamin waktu kemurnian 
jiwa mereka, tetapi mereka tidak dijamin hari jiwa mereka terganggu.
{Jadi mereka akan belajar dari mereka bahwa dengan itu mereka membuat perbedaan 
antara seorang pria dan istrinya, dan dengan mana mereka tidak menyakiti siapa 
pun.}
[Al-Baqarah: 102] Selama kebenaran adalah yang memberi mereka kemampuan ini, 
maka Dia, Maha Suci-Nya, mampu mengambilnya dari mereka, sebagaimana Allah SWT 
menganugerahkan seseorang kemampuan untuk menjadi kaya. dan mampu membeli 



senjata api, dan berlatih menembak, karena orang ini marah ketika dia 
membayangkan bahwa ketidaksetujuannya dengan orang lain atau mengakhiri 
kemarahannya dengan orang lain dengan menembaknya
Tapi jika dia tidak membawa “pistol”, kemarahannya bisa berakhir dengan kata-
kata manis yang dia dengar, jadi pada saat Allah melarang sesuatu, dia ingin 
belas kasihan; Jadi dia bilang:}
Dan mereka tidak mengajar seseorang sampai mereka berkata, “Kami ini cobaan, 
maka janganlah kamu kafir.”
{
Dan ini adalah peringatan bagi mereka yang mempelajari masalah seperti itu, dan 
Yang Mahakuasa ingin melindungi ciptaannya dari masalah ini. celaka, karena saya 
berlindung pada apa yang saya pertahankan dari apa yang dapat saya lakukan, demi 
perkataan Anda:}
Dan mereka tidak menyakiti siapa pun dengan itu kecuali dengan izin Allah .
{Dan cukuplah untuk mengetahui bahwa Yang Mahakuasa telah berfirman:}
Dan mereka tidak menyakiti siapa pun dengan itu kecuali dengan izin Allah .
{
Di sini, Allah tidak akan mampu melakukan Anda, tetapi jika Anda menanggapi dan 
berjalan dengan mereka, mereka menguras Anda, dan Allah ingin mengekspos proses 
ini, jadi dia berkata di lidah para penyihir yang dipanggil oleh Firaun:
{bahwa kita mendapat hadiah}
[Penyair: 41
{Seolah-olah mereka mengakui kekurangan mereka, karena meskipun mengklaim 
kemampuan untuk melakukan mukjizat, mereka tidak dapat menghasilkan cukup untuk 
memenuhi kebutuhan mereka; Itulah sebabnya mereka meminta imbalan dari Firaun, 
dan ini adalah kasus mereka yang bekerja dalam sihir dan sihir
Mereka mengklaim kekuasaan dan menderita kemiskinan dan kekurangan
Beginilah kebenaran mengatur bahwa mata pencaharian mereka yang bekerja dengan 
sihir terbatas, dan kebenaran selalu menyingkapkan mereka.
Dan karena pesulap mengklaim bahwa dia mengetahui lokasi harta karun, mengapa 
dia tidak mengetahui harta karun di tanah yang tidak dimiliki oleh siapa pun dan 
mengambilnya untuk dirinya sendiri? Ini jika kita berasumsi bahwa penyihir itu 
sangat jujur dan tidak mau mengambil harta orang
Itulah sebabnya Anda menemukan semua orang yang bekerja dalam sihir dan ilmu 
sihir mati miskin, jelek dalam penampilan; terinfeksi keturunan; Karena salah 
satu dari mereka memanfaatkan kesempatan yang tidak ada untuk setiap spesiesnya, 
untuk menyakiti orang
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan bahwa ada laki-laki dari antara laki-laki yang mencari perlindungan dari 
laki-laki dari jin, dan mereka meningkatkan mereka dalam kesulitan}
[Al-Jinn:6] Dan disinilah kebenaran memutuskan bahwa mereka akan hidup dalam 
keletihan dan keletihan
Oleh karena itu, posisi kita dalam sihir ditentukan oleh fakta bahwa kita tidak 
menyangkalnya sebagaimana orang lain menyangkalnya
Beberapa ulama berkata: Para penyihir datang dengan tongkat dan memasukkan 
merkuri ke dalamnya, dan ketika merkuri berada di bawah sinar matahari, itu 
memberinya panas dan tongkat itu dipelintir, tetapi kami tidak menyangkal sihir, 
sama seperti kami tidak menyangkal sihir. jin karena kita tidak ketinggalan 
bahwa Rasulullah Allah , damai dan berkah besertanya dan keluarganya dan teman-
temannya, mengatakan: “Sebuah iblis dari jin lolos pada saya kemarin untuk 
mengganggu doa saya, sehingga Allah , yang Berbahagialah Jalla, diaktifkan saya 
untuk melakukannya.
Tuhan, maafkan aku dan beri aku kerajaan yang tak seorang pun harus mengejarku.
{"
Jadi selama kebenaran mengatakan: Dia menciptakan karakter yang tidak Anda 
rasakan dengan indera Anda, kami mengakui apa yang telah diberitahukan kebenaran 
kepada kami; Karena keberadaan sesuatu adalah satu hal, dan realisasi 
keberadaannya adalah masalah lain, dan setiap makhluk memiliki hukumnya sendiri. 
Jadi, imp itu dari jin. Dia berkata kepada tuan kita Sulaiman tentang tahta 
Bilqis:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda}
[An-Naml: 39] Seolah-olah jin meminta waktu tertentu, maka Sulaiman mungkin 
duduk di tempatnya bersama mereka selama satu atau dua atau tiga jam, tetapi 
orang yang memiliki pengetahuan dari kitab mengatakan:



{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum mata Anda kembali kepada Anda}
[An-Naml: 40] Dan ujungnya pasti surut dalam waktu kurang dari satu detik 
setelah dia mengatakan itu, dan untuk ini kita menemukan Al-Qur'an menyebutkan 
apa yang terjadi segera, mengatakan:}
Dan ketika dia melihat dia menetap bersamanya,
{
Yang menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan ras-ras, dan Dia telah 
menciptakan hukum untuk setiap jenis kelamin, dan mungkin ada hukum yang lebih 
kuat dari hukum yang lain, tetapi pemilik hukum itu diciptakan, maka dia tidak 
memeliharanya; Karena Pencipta hukum membatalkannya, dan membebankan yang lebih 
rendah kepada yang lebih tinggi darinya
Mari kita periksa ekspresi Al-Qur'an:
mereka menyihir mata orang
{
Kita dihadapkan pada hal-hal yang berupa tongkat dan tali
Sekelompok orang terlihat
Dan kami mengerti dari ucapannya yang sebenarnya:}
mereka menyihir mata orang
{Sihir difokuskan pada pelihat untuknya, tetapi yang terlihat tetap sama, jadi 
tongkatnya sama, dan talinya sama, dan yang berubah adalah penglihatan si 
peramal.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat kedua:
{
Tampaknya dia dari sihir mereka bahwa mereka berjuang.}
[Taha: 66] Jadi sihir tidak membalikkan kebenaran, tetapi kebenaran tetap sama 
dan penyihir melihatnya apa adanya
Tetapi orang-orang yang melihat kebenaran secara berbeda
Jadi para penyihir telah melakukan pekerjaan mereka, yaitu:}
mereka menyihir mata orang dan membuat mereka takut
{
Dan mereka menakuti mereka, yaitu, mereka menaruh ketakutan di hati orang-orang 
dari proses ini, dan para penyihir berpikir bahwa Musa akan takut seperti orang-
orang yang disihir lainnya, dan mereka lupa bahwa Musa tidak akan tertipu oleh 
sihir mereka; Karena Allah memilihnya dan mendukungnya dengan mukjizat, dia 
menjadi penegak hukum orang yang mengutusnya, maka dia menghidupkan tongkatnya, 
dan pemilik hukum adalah yang mengendalikan.
Dan mereka datang dengan sihir yang hebat, yang masuk akal; Karena operasi 
tersebut merupakan pertandingan besar yang mengakibatkan hancurnya keilahian 
Fir'aun atau kelangsungan keilahiannya, maka mereka harus sampai pada kesaktian 
terakhir dan terbesar yang mereka miliki.
Dan kebenaran berkata:}
Dan Kami turunkan kepada Musa
{(/1058) Dan Kami turunkan kepada Musa: Lemparkan tongkatmu, dan lihatlah, itu 
akan menangkap apa yang mereka fitnah.
Dan kami berkata: Ada perbedaan antara mengajar untuk mempersiapkan apa yang 
akan terjadi, dan eksekusi pada jam ketika itu akan terjadi, karena ketika 
perintah eksekusi datang, kebenaran akan datang dengan tatanan baru, jadi 
mungkin sesuatu yang ajaib. dan teror telah memasuki kemanusiaan Musa, dan kita 
tahu bahwa kisah Musa, saw, memiliki banyak keajaiban.
Fir'aun biasa membunuh laki-laki, dan menghindarkan perempuan, dan Tuhan kita 
ingin agar Musa tidak dibunuh, maka Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusui dia, dan ketika Anda takut untuk 
dia, melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7] Dan Allah SWT berfirman:
{Butuh dia, dan jika kamu takut padanya}
Menunjukkan bahwa operasi yang ditakuti belum datang, tetapi akan datang nanti
Bawalah wanita mana pun dan katakan padanya: Jika Anda takut pada putra Anda 
tentang sesuatu, maka lemparkan dia ke laut
Tentunya dia tidak akan mempercayai Anda, tetapi akan mengolok-olok Anda; Karena 
dia akan bertanya-tanya: Bagaimana cara menyelamatkannya dari kematian yang 
dicurigai ke kematian tertentu?
Dan ini adalah hal alami, tapi kami di sini di depan peserta dari Allah untuk 
Allah ciptaan, dan Allah ‘bangsal s tidak bertentangan dengan keraguan
Jadi, resiko dan ilham, jika datangnya dari Allah , tidak akan pernah sesak 



dengan apapun
Seseorang tidak meminta bukti terhadapnya karena jiwanya telah diyakinkan akan 
hal itu. Jadi ibu Musa melemparkan bayinya ke laut
Dan Allah menghargai bahwa dia adalah seorang ibu dan berkata:
{Dan jangan takut atau bersedih hati, karena mereka akan mengembalikannya 
kepadamu}
[Cerita: 7] Dan dia tidak hanya akan mengembalikannya padanya, tetapi akan 
mempercayakan dia dengan masalah besar
{
Dan mereka menjadikannya dari para utusan.}
[Cerita: 7] Seolah-olah Allah SWT menjelaskan kepada ibu Musa bahwa putranya 
tidak hanya hidup untuknya, tetapi bahwa dia akan memiliki misi lain dalam 
hidup, sehingga dia akan menjadi utusan dari Allah .
Jika surga tidak akan melindunginya demi ibu dan emosinya, maka surga akan 
melindunginya karena dia memiliki misi penting
{Dan mereka menjadikannya dari para Rasul}
Kami mencatat bahwa kebenaran di sini tidak datang dengan biografi bahtera, 
tetapi dalam ayat kedua dikatakan:
{Ketika Kami mengungkapkan kepada ibumu apa yang diturunkan: "Lempar dia ke 
dalam peti mati, lalu buang dia ke laut, jadi biarkan dia melemparkannya ke 
laut}
[Taha: 38-39] Dia tidak mengatakan dalam ayat ini:
{Jangan takut, atau membuatku sedih}
; Karena dia menjelaskan padanya apa yang akan terjadi dari pembuangannya yang 
menyakitkan di pantai
Dia mengatakan yang pertama:
{Jadi jika Anda takut padanya}
Ini adalah persiapan untuk acara sebelum datang, dan dalam ayat ini:
{Ketika Kami mengungkapkan kepada ibumu apa yang diturunkan.}
Dll. Anda menemukan snapshot cepat berurutan untuk mengekspresikan tindakan pada 
saat bahaya
Tapi di ayat pertama:
{Dan jangan takut atau bersedih hati, karena mereka akan mengembalikannya 
kepadamu dan menjadikannya salah satu dari para utusan}
lambat, tenang dan monoton; Karena berbicara tentang persiapan
untuk apa
Oleh karena itu, Allah SWT memberikan hukum kepada setiap jenis kelamin, dan 
setiap hukum harus dihormati dalam ruang lingkupnya, karena kesempatan yang sama 
antara ras adalah apa yang diinginkan Allah .
Dan ketika Yang Mahakuasa ingin menjelaskan masalah ini kepada kita, dia 
menjelaskan bahwa orang beriman harus melihat data di balik biaya, dan dalam 
ayat tentang hutang - misalnya - kita menemukan kebenaran merekomendasikan 
peminjam "debitur" - yang lemah - untuk mencatat hutang, dan dengan demikian 
memberikan pengakuan kepada kreditur yang kuat. Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jangan lelah menulisnya kecil atau besar untuk istilahnya}
[Al-Baqarah: 282] Masalah di sini di permukaan adalah bahwa dia melindungi 
kreditur dan uangnya, tetapi kita harus memperhatikan fakta bahwa dia melindungi 
debitur dari dirinya sendiri; Karena jika utang tidak didokumentasikan, maka 
debitur tidak akan cukup berusaha untuk melunasinya, dan dengan usaha debitur, 
kita diuntungkan dengan adanya energi yang efektif.
Tetapi jika kita tidak mendokumentasikan hutang, dan debitur malas bekerja dan 
membayar, kekacauan dapat menyebar di masyarakat dan setiap orang akan menolak 
untuk meminjamkan kepada siapa pun apa yang dia butuhkan.
Ini merusak perekonomian
Maka Maha Suci Dia ketika Dia memerintahkan pencatatan hutang, bahkan jika itu 
tampaknya menjadi perlindungan bagi kreditur
Tetapi dalam hal itu, Yang Mahakuasa melindungi debitur, karena ada perbedaan 
antara waktu ketahanan penghakiman dan waktu pelaksanaan penghakiman.
Contohnya adalah ketika seseorang datang kepada Anda mengatakan: Saya memiliki 
seribu pound dan saya khawatir itu akan hilang dari saya, jadi bawalah itu 
sebagai kepercayaan dengan Anda sampai saya membutuhkannya.
Dan kami menemukan seseorang yang berkata kepada orang ini: Bawalah apa yang 
Anda miliki
Dia mengatakan bahwa dalam tahanannya dan niatnya bahwa ketika pemilik seribu 



pound datang untuk memintanya, dia memberikannya kepadanya, bahwa dia menganggap 
itu jam ketekunan, tetapi dia tidak menjamin dirinya sendiri jam kinerja, 
seperti keadaan sulit mungkin datang kepadanya pada jam pertunjukan, jadi dia 
membuat alasan untuk menjauhkan pemilik uang darinya
Sehingga terdapat perbedaan keadaan dan kesiapan pemegang sekretariat pada jam 
pelaksanaan sekretariat ini.
Mukmin sejati adalah orang yang mengingat saat-saat ketekunan dan kinerja 
bersama-sama. Beberapa orang menolak untuk setia untuk melepaskan diri dari 
beban kinerja.
Dan dia yang mempelajari sesuatu yang bertentangan dengan hukum keberadaannya, 
seperti belajar sihir, kami katakan kepadanya: Waspadalah agar tidak tertimpa 
dan tergoda, tetapi menjauhlah dan lindungi dirimu dan jangan gunakan itu, dan 
waspadalah bahwa kamu mengatakan aku akan melakukannya. gunakan apa yang telah 
saya pelajari dari sihir untuk kebaikan, dan siapa pun yang datang kepada saya 
saat dia dalam krisis, saya akan menyelesaikannya untuknya dengan sihir
Dan kami berkata: Kepada orang ini: Anda berbicara tentang waktu untuk daya 
tahan, tetapi Anda tidak berbicara tentang waktu untuk kinerja
Allah SWT berfirman:}
Dan Kami turunkan kepada Musa: Lemparkan tongkatmu, dan lihatlah, itu menangkap 
apa yang mereka tipu.
{[Al-A'raf: 117] Dan ifk adalah membalikkan sesuatu, dan darinya adalah dusta
Dan kita telah mengetahui sebelumnya bahwa segala sesuatu memiliki rasio verbal 
dan memiliki rasio yang realistis, jadi jika Anda mengatakan, misalnya, 
“Muhammad adalah seorang mujtahid,” maka ini adalah rasio verbal, tetapi apakah 
ada orang yang sebenarnya bernama Muhammad dan dapat dipercaya dalam ijtihadnya?
Jika demikian halnya, maka rasio lisan sesuai dengan rasio yang sebenarnya, dan 
ucapannya akan menjadi kebenaran. Adapun kebohongan adalah mengatakan “Muhammad 
adalah mujtahid” dan tidak ada orang yang bernama Muhammad, dan jika dia hadir, 
dia bukan mujtahid, dan ucapan itu bohong karena rasio lisan bertentangan dengan 
rasio yang sebenarnya, dan ketika dia berbohong Seseorang membalikkan keadaan, 
dan kita menyebutnya kebohongan, dan beratnya kebohongan disebut kebohongan
Atau dusta adalah tidak ada keselarasan walaupun tidak mengetahui, dan yang 
batil adalah dengan sengaja berbohong, dan ini juga fitnah.
}
untuk membuang staf Anda
{
Di sini, Allah SWT berfirman:
jadi
{Ini mengungkapkan tiba-tiba ketika tongkat Musa - setelah menjadi hidup - 
menelan apa yang datang dan dibawa para penyihir dari kebohongan dan penipuan 
dan menyihir mata orang-orang dengannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi kebenarannya jatuh, dan—
{(/1059) Kemudian kebenaran ditandatangani dan apa yang mereka lakukan 
dibatalkan (118) dan dia berkata:
{Kebenaran telah ditandatangani}
Artinya, hak teoretis menjadi kenyataan yang nyata. Karena ada perbedaan antara 
pidato teoritis dan pidato yang didukung oleh kenyataan, dan jatuhnya biasanya 
dari atas sehingga dapat dilihat dan diketahui oleh setiap orang yang 
melihatnya.
Dan Allah berfirman:
{Kebenaran telah ditandatangani}
Artinya, kebenarannya telah terbukti.
Itu menjadi sangat benar
{Kemudian kebenaran terjadi, dan apa yang biasa mereka lakukan dibatalkan.}
Dan siapa pahlawannya adalah apa yang biasa mereka lakukan dari sihir
Kebenaran membuat kebenaran Musa menjadi kenyataan yang disaksikan
Dengan demikian, para penyihir dikalahkan
Kanan mengatakan:
{Jadi mereka mengatasi Anda di sana dan kembali tunduk.}
(1060) Jadi mereka mengatasi di sana dan tunduk tunduk (119) dan tidak hanya 
penyihir dikalahkan, tetapi juga Firaun dan kelompoknya dikalahkan, dan setiap 
orang yang melawan Musa tinggal di kecil, muda untuk pemanggil dan muda untuk 
dipanggil



Oleh karena itu, kebenaran menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
{Dan mereka berubah putus asa.}
penghinaan apapun
Maka kebenaran berkata:
{Dan membuat para dukun bersujud}
(/1061) Dan para dukun itu sujud (120) Dia tidak mengatakan yang sebenarnya: Dan 
para dukun itu sujud, tetapi dia berkata: "Dia melemparkan," yang menunjukkan 
bahwa jatuhnya mereka untuk sujud bukanlah menurut pendapat mereka, tetapi itu 
adalah proses yang mempesona dari apa yang terjadi di depan mereka, seolah-olah 
sesuatu yang lain membuat mereka bersujud, yang merupakan daya tarik dengan 
kebenaran.
Pesulap di antara mereka percaya bahwa dialah yang menyihir, kemudian kelompok 
pesulap terkejut ketika Musa melemparkan tongkatnya, mereka melihatnya benar-
benar hidup, sehingga mereka tahu bahwa masalahnya bukan sihir, dan ketika 
mereka melemparkan tongkat mereka dan mereka tali yang mereka bawa dari semua 
kota, dikatakan bahwa itu dibawa pada tujuh puluh unta dan mereka melihat 
bagaimana tongkat yang menjadi Ular atau ular menangkap semua ini dan 
menelannya! Dan ukuran tongkat adalah ukuran tongkat tidak peduli berapa 
panjangnya, dan karena itu mereka yakin bahwa ini bukan tindakan seorang 
pesulap, dan lihatlah tanggapan dari mereka ketika mereka melihat:
{Mereka mengatakan kami percaya pada Tuhan semesta alam}
(/1062) Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam (121) Dan apakah 
mereka sujud setelah beriman? Atau apakah mereka beriman setelah sujud? Teks di 
sini menunjukkan dari dia bahwa mereka percaya setelah sujud, tetapi masalah itu 
tidak mengharuskan seseorang sujud kecuali karena dia aman, tetapi kita tahu 
bahwa iman adalah pekerjaan hati, dan sujud adalah tindakan otot dan perilaku 
yang praktis, jadi masing-masing beriman pada hatinya dan sujud
Ada perbedaan antara beriman dan sujud kemudian mengaku beriman; Mereka akan 
berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam. Oleh karena itu, kami tidak 
mengatur sujud berdasarkan iman, melainkan mengatur sujud dengan pernyataan iman 
dan pernyataan iman; Karena menyatakan iman adalah satu hal, dan iman adalah hal 
lain. Seolah-olah mereka beriman dan tersungkur dalam sujud. Setelah itu, mereka 
menyatakan iman, seolah-olah orang bertanya kepada mereka: Apa yang terjadi 
padamu? Dan mereka berkata:
{Kami percaya pada Tuhan semesta alam}
Maka siapa pun yang mencoba untuk memperbaiki teks, ia harus memperhatikan fakta 
bahwa memberi tahu mereka tentang iman berarti bahwa iman itu ada terlebih 
dahulu, dan para penyihir telah percaya dan bersujud, sehingga orang-orang 
terkejut dengan sujud ini, dan di sini para penyihir berkata: Jangan kaget dan 
jangan kaget, karena kami telah beriman kepada Tuhan semesta alam
{Kami percaya pada Tuhan semesta alam}
[Al-A'raf: 121] Dikatakan dalam beberapa tafsir: Fir'aun berkata: Akulah Tuhan 
semesta alam
Tetapi para penyihir tidak mengabaikan perkataannya, jadi mereka menyatakan 
bahwa Tuhan semesta alam adalah:
{Tuan Musa dan Harun}
Dan Firaun berkata: Aku membangkitkan Musa, dan mereka berkata: Tapi kamu tidak 
membangkitkan Harun
Oleh karena itu, kebenaran telah menjelaskan di sini bahwa Tuhan semesta alam 
adalah:
{Tuan Musa dan Harun}
(/1063) Tuhan Musa dan Harun (122) Dan karena para ahli sihir menyatakannya 
dengan jelas dengan beriman kepada Tuhan Semesta Alam, Tuhan Musa dan Harun, dan 
tidak dapat dihindari bahwa Firaun akan marah, maka Al-Qur'an datang dengan apa 
yang dia katakan di lidahnya:
{Firaun berkata: Apakah kamu percaya padanya?}
(/ 1064) Firaun mengatakan bahwa Anda percaya padanya sebelum Anda, maka, bahwa 
Mkrtamoh yang licik di kota ini akan diketahui oleh orang-orang (123) dan Firaun 
masih berusaha untuk mengkonfirmasi otoritasnya, dan kita tahu bahwa anak-anak 
Israel berbaur dengan orang-orang di Mesir, dan beberapa dari mereka belajar 
sihir
Itulah sebabnya Firaun menuduh para penyihir telah setuju dengan Musa dalam 
masalah ini
Firaun berada dalam kesulitan dan ingin keluar darinya; Karena semua orang telah 



melihat masalah ini, dan dia tidak ingin mereka meragukan keilahiannya, maka 
bangunan yang dia bangun di atas kebohongan akan dihancurkan; Itulah sebabnya 
para penyihir berkata: Ini adalah penipuan yang telah Anda rencanakan di Madinah
Artinya, Anda setuju dengan Musa, dan dia akan datang dan berkata: Dalam tuduhan 
kepada Musa:
{Ini adalah yang terbesar dari Anda yang mengajari Anda sihir}
[Taha: 71] Akibat tipu muslihat antara Bani Israil dan Musa ini, Fir'aun 
mengancam mereka:
{Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan}
(/1065) Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan, lalu aku 
akan menyalibkan kamu semua (124) Dan peringatan - seperti yang kita lihat dari 
mereka yang takut - dan kaki - jadi apa tanggapannya penyaliban mereka semua? 
Mereka bilang:
{Mereka berkata, saya setuju}
(1066) Mereka berkata: Kami akan kembali kepada Tuhan kami (125) Anda telah 
mempercepat kebaikan untuk kami, karena kami akan berada di sebelah Tuhan kami, 
maka Anda telah membuat kami dengan kesombongan dan kebodohan Anda nikmat dan 
kebaikan dari mana Anda melakukannya tidak tahu
Dan mereka menambahkan menghina Firaun dengan apa yang datang dalam Al-Qur'an di 
lidah mereka:
{Dan Anda tidak akan membalas dendam pada kami kecuali kami percaya}
(/ 1067) dan Tnqm kami tapi mengamankan wahyu Tuhan kita apa yang kita punya 
Tuhan kita mengosongkan kesabaran dan Tova Muslim (126) Apa yang Anda membenci 
kami karena "Tnqm" berarti Anda benci, dan mereka berkata kepada Firaun: Apakah 
bukankah itu membenci kita aku mengamankan wahyu dari Tuhan kita apa yang kita 
punya? Apakah keyakinan terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah itu berasal dari 
sesuatu yang dibenci?!! Dalam bahasa, mereka menyebut penegasan pujian ini 
dengan sesuatu yang mirip dengan fitnah. Seolah-olah seseorang berkata: Apa yang 
kamu benci dariku? temanku? Aman? Munafik? biarkan aku tahu? Seolah-olah dia 
menyebutkan hal-hal yang diketahui semua orang dalam kenyataan bahwa mereka 
tidak dibenci, tetapi kesalahan dalam standar mereka yang membenci apa yang 
benar, mereka adalah hal-hal yang tidak pantas untuk dibenci, dihina atau 
difitnah.
Mereka yakin bahwa bertemu dengan Allah atas iman adalah baik, dan mereka semua 
lebih memilih lingkungan Allah daripada lingkungan Fir'aun
Inilah yang dianggap Firaun sebagai hukuman, tetapi membuktikan kekecewaannya 
bahkan dalam mengantisipasi hukuman. Karena jika dia tidak mengancam mereka 
dengan kematian ini, mereka akan mati untuk kembali kepada Allah , dan ini 
adalah hal yang pasti, dan setiap makhluk ditakdirkan untuk kembali kepada Allah 
, seolah-olah mereka membatalkan hari raya Fir'aun ketika dia berkata kepada 
mereka:
{Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan, lalu aku akan 
menyalibkan kamu semua}
[Al-A'raf: 124] Kemudian mereka kembali kepada Tuhan dan Pencipta mereka dan 
berkata:
{Ya Tuhan kami, curahkan kepada kami kesabaran dan matikan kami sebagai Muslim}
Dan "mengosongkan" adalah menuangkan sesuatu ke atas sesuatu untuk menutupinya, 
seolah-olah mereka berkata: Ya Tuhan, beri kami semua kesabaran, dan mereka 
membutuhkan kesabaran karena Firaun berjanji kepada mereka bahwa dia akan 
memotong tangan dan kaki mereka.
Itulah sebabnya sebagian dari mereka yang mengenal Allah berkata: Saya kagum 
pada ahli sihir Firaun. Mereka adalah kafir di awal hari, tukang sihir, dan di 
akhir hari mereka adalah syuhada yang saleh.
Mahakuasa berkata:
{Dan para kepala suku Firaun berkata}
(/ 1068) mengatakan secara terbuka dari orang-orang Firaun Otdhir Musa dan 
orang-orangnya untuk menghancurkan bumi Ivrk dan para dewa mengatakan kami akan 
membunuh anak-anak mereka dan istri Nsthieddi dan saya di atas mereka Qaheron 
(127), dan jadi kita tahu bahwa penutupan Firaun adalah yang pertama ditakuti 
karena kekuatan mereka, juga menunjukkan hal ini untuk mengatakan bahwa Firaun 
tidak menghadapi Musa dengan bahaya apa pun; Karena ia masih hidup dalam 
kekaguman akan kepastian dan datangnya kebenaran, yang membuatnya was-was dan 
takut kepada Musa; Karena Firaun adalah orang pertama yang mengetahui bahwa 
seluruh masalah ketuhanannya adalah dusta, dan dia tahu betul bahwa Musa benar, 



tetapi menyatakan kekalahannya di depan orang banyak bukanlah perkara mudah bagi 
jiwa manusia. Bumi?
Atau tampaknya Musa dan Harun meninggalkan tempat itu setelah mereka 
menyelesaikan perintah para ahli sihir, dan Firaun tidak menangkap mereka; Oleh 
karena itu, orang terkemuka di antara orang-orang Firaun bertanya:
{Dan kepala-kepala kaum Firaun berkata, "Maukah kamu meninggalkan Musa dan 
orang-orangnya untuk berbuat kerusakan di negeri itu, dan meninggalkan kamu dan 
dewa-dewamu?"
[Al-A'raf: 127] Dan "Atharak" berarti bahwa ia meninggalkan Anda dan 
meninggalkan Anda, dan Firaun percaya bahwa ada dewa atas dan dewa yang lebih 
rendah, dan dia adalah Tuhan dari seluruh dunia bawah.
Jadi mereka berkata:
{dan meninggalkan Anda dan dewa-dewa Anda}
Dan ada bacaan lain: "Dan dewimu akan meninggalkanmu, yaitu, pemujaanmu."
Artinya, dia meninggalkanmu dan meninggalkan ibadahmu
Firaun mengatakan:
{Dia berkata, Kami akan membunuh anak laki-laki mereka dan membuat wanita mereka 
malu}
Sampai saat itu, Fir'aun tidak terbuka kepada Musa, dan ketakutannya terhadap 
Musa masih menghalanginya untuk mendekati, mendekati, atau berkomunikasi 
dengannya, bahkan dengan sepatah kata pun. Dia berhati-hati untuk tidak 
melakukan sesuatu terhadap Musa, jadi Musa mengejutkannya lagi
Dikatakan bahwa ular yang muncul pada saat Musa melemparkan tongkatnya, membuka 
pipinya, dan menuju ke Firaun, dan dia berkata: Hentikan aku dan percaya pada 
apa yang aku datang.
Itu mungkin; Karena sampai saat ini Firaun tidak berani mendekati Musa, dan dia 
membawa berita pembunuhan anak-anak dan penawanan wanita, tetapi dia tidak 
membawa biografi Musa.
{
Kami akan membunuh anak laki-laki mereka dan membuat wanita mereka malu, dan 
kami akan mengalahkan mereka.}
[Al-A'raf: 127] Dan ketika yang kuat berkuasa atas yang lemah, dia tidak 
mengencangkan sekrup padanya untuk menghancurkannya; Karena dia tahu 
kelemahannya, dan dia bisa mendapatkannya kapan saja, tetapi jika lawan di 
depanmu kuat, kamu intimidasi dia dengan paksa sampai dia tunduk padamu.
Di sini, Firaun mengatakan:
{Memang, kami lebih unggul dari mereka.}
Fir'aun meyakinkan umatnya bahwa mereka dominan dan dominan, dan kaum Musa tidak 
akan bisa lepas dari mereka
Dan Firaun menegaskan: Kami akan membunuh anak-anak mereka dan membuat wanita 
mereka malu; Karena anak-anak adalah masa tunggu, dan wanita biasanya didasarkan 
pada jilbab, dan penutup, dan menjaga wanita dan membunuh pria adalah penghinaan 
bagi pria; Karena lelah akan menjadi bagian wanita
Oleh karena itu, ketika orang-orang Arab menyerang musuh, mereka akan menemani 
wanita mereka untuk meningkatkan semangat, dan dia tidak akan pingsan atau 
menahannya, dan dia akan melihatnya sebagai istri, saudara perempuan, atau 
putrinya ketika dia dalam keadaan ini, dan juga. orang-orang Arab takut akan 
kekalahan sehingga musuh tidak akan menangkap wanita mereka dan membawa mereka 
sebagai tawanan.
Di sini, Firaun menegaskan desakannya untuk mempermalukan kaum Musa dengan 
mengulangi pembunuhan anak laki-laki, dan agar para wanita malu, dan Firaun 
biasa melakukan hal yang sama sebelumnya, dan alasannya adalah karena Bani 
Israel membantu raja-raja Hyksos, dan setelah Firaun mengusir Hyksos, mereka 
cenderung menyakiti Bani Israel yang berada di jajaran Hyksos, dan mereka yang 
tersisa dari Bani Israel menjadi sasaran pembunuhan putra-putra mereka, tetapi 
kebenaran menyelamatkan Musa ketika dia mengilhami ibunya untuk melemparkannya 
ke laut untuk dibangkitkan oleh Firaun
Dan di sini Firaun mengulangi bolanya lagi dengan memerintahkan pembunuhan anak-
anak dan penawanan wanita
Maka kebenaran berkata:
{Musa berkata kepada umatnya}
(/1069) Musa berkata kepada kaumnya, mintalah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah. Sesungguhnya bumi adalah milik Allah , dan dia mewarisinya bagi 
siapa saja yang Dia kehendaki dari antara hamba-hamba Allah , dan jelas bahwa 



akhir bumi bukan karena Allah . (128)
Seolah-olah dengan ucapan ini dia ingin membawa mereka kembali ke penghakiman 
sejarah, di mana hasilnya akan selalu untuk orang benar. Jika dia berkata kepada 
Firaun: Dan aku di atas mereka, berkuasa, sombong, menang, mendominasi, 
mendominasi, maka Musa menjawab itu: Aku mencari bantuan dari seseorang yang 
lebih kuat darimu.
Musa, saw, memerintahkan bahwa mereka mencari bantuan Allah , dan bersabar 
dengan penindasan dan penindasan Firaun.
Dan karena kaum Musa termasuk orang-orang yang tertindas, Allah berjanji kepada 
mereka bahwa Dia akan mengamankan mereka di negeri itu dan dia akan dapat 
memiliki mereka di dalamnya.
Tetapi bagaimana posisi kaum Musa terhadapnya setelah kemenangan besar bagi Musa 
ini, dan kemenangan bagi mereka?
Kita menemukan Allah SWT berfirman:
{Mereka bilang kita dirugikan sebelumnya}
(/ 1070) kata Oovena sebelum mereka datang kepada kami dan setelah apa yang 
dikatakan Jitna, berharap bahwa Tuhanmu akan menghancurkan musuhmu dan 
Astkhalafkm di bumi terlihat bagaimana Anda melakukannya (129) Mereka berkata 
kepada Musa sebelum mereka datang kepada kami Oovena yang membunuh anak-anak dan 
wanita Asthioa, dan setelah itu saya datang ke sini kami Oola menerima pelecehan
Seolah-olah kedatanganmu tidak berarti apa-apa bagi kami
Maka mereka melihat cobaan yang Allah berikan kepada makhluk-Nya, dan mereka 
tidak melihat pada rahmat, karunia, pemberian, dan berkah kemenangan, dan bahwa 
Firaun telah mengerahkan semua ahli sihir, dan setelah itu Musa mengalahkan 
mereka, dan seharusnya menjadi peringatan bagi mereka tentang luasnya karunia 
Allah , mereka menghitung hari-hari kesusahan, dan mereka tidak menghitung hari-
hari kemakmuran.
Dan berkata:
{Kemudian dia akan melihat bagaimana Anda bekerja.}
Menunjukkan bahwa mereka akan mengkhianati perjanjian, dan melakukan hal-hal 
yang tidak sesuai dengan premis ini
Dalam Islam, kita menemukan Amr ibn Ubaid, dan dia memasuki al-Mansur sebelum 
dia menjadi Amirul Mukminin, dan dia memiliki satu atau dua roti di depannya, 
maka dia berkata: “Carilah sepotong untuk Ibn Ubaid.”
Pekerja itu menjawab: Kami tidak menemukan
Ketika dia mengambil alih kekhalifahan dan hidup dalam kekayaan dan anugerah 
raja, Ibn Ubaid masuk kepadanya dan berkata: Kebenaran itu benar bagimu, Amirul 
Mukminin, dalam sabdanya:
{
Mudah-mudahan Tuhanmu akan membinasakan musuhmu dan mengangkatmu sebagai 
pengganti di bumi, agar Dia melihat bagaimana keadaanmu.}
[Al-A'raf: 129] Dan Musa berkata kepada kaumnya setelah mereka mencelanya karena 
ketidakmampuannya untuk menghindari azab dari mereka
Demikianlah kaum Musa menerima kekalahan pertama Firaun di hadapan Musa, dan 
mereka berkata kepadanya: Kami dirugikan sebelum kamu datang kepada kami, dan 
setelah kamu datang kepada kami, yaitu dengan menyembelih, mempermalukan wanita, 
dan membunuh. anak-anak.
Kami tidak membutuhkan Anda, dan Anda tidak perlu hadir; Pada bukti bahwa apa 
yang terjadi setelah Anda adalah apa yang terjadi sebelum Anda
Dan mereka tidak memperhatikan fakta bahwa pelecehan sebelum dan sesudah tidak 
muncul kecuali dari musuh, seolah-olah Musa menjawab kepada mereka bahwa 
penyebab kerusakan akan berakhir, dan bahwa Allah akan menghancurkan musuhmu 
yang menyakitimu sebelumnya dan menyakitimu setelahnya.
Dan itu tidak akan terbatas pada anugerah ini; Sebaliknya, dia meningkatkan Anda 
dengan menjadikan Anda penerus di tanah, memberi Anda milik mereka dan memberi 
Anda tanah mereka
Seolah-olah ada dua hal di sini: hal pertama negatif: yang kehancuran musuh, dan 
hal kedua positif: yang suksesi Anda di tanah, dan ini adalah masalah untuk 
Anda, dan janji. dari Allah bahwa Anda akan memiliki kedaulatan dan raja, dan 
Anda harus memperhatikan bahwa Allah kasih karunia 's adalah pada Anda dengan 
menghancurkan musuh Anda, dan dengan suksesi di bumi Anda tidak akan 
ditinggalkan seperti ini, Sebaliknya, saya mengawasi Anda . Lihat apa yang Anda 
lakukan. Apakah kamu menerima nikmat ini dengan rasa syukur, menambah keimanan, 
ketaqwaan, dan ikatan dengan Allah , ataukah kamu kafir dengan nikmat ini? Dan 



ketika kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan pada lidah Musa,
{mungkin}
Ini adalah kata - seperti yang dikatakan ahli bahasa - yang menunjukkan harapan, 
dan arti harapan adalah apa yang datang setelahnya diharapkan.
Ada perbedaan antara berharap dan berharap
Jadi, berharap membutuhkan sesuatu yang tidak mungkin atau akan sulit diperoleh, 
tetapi Anda hanya menginginkannya dengan keinginan untuk merasakan cinta Anda 
padanya.
Dan yang terbaik yang dia lakukan adalah memberi tahu kami bahwa Anda menyukai 
angan-angan ini
Tapi apakah itu tercapai atau tidak?
Ini tidak valid
Tapi "tolong" adalah hal yang menyenangkan yang akan terjadi
Dengan demikian kita tahu bahwa harapan lebih kuat daripada berharap
Alat harapan adalah "biarkan" dan alat harapan "mungkin"
Dan ketika setelah “semoga” ada yang diharapkan, maka ada tahapan-tahapan yang 
berbeda-beda berdasarkan kekuatan alasan jatuhnya harapan.
Misalnya, jika saya berkata: Saya harap saya akan menghormati Anda, ini adalah 
masalah saya, karena menghormati Anda membutuhkan kelangsungan hidup saya, dan 
jiwa saya tidak berubah dari sisi Anda.
Ini adalah harapan pemilik orang bukan Yahudi, dan selama saya adalah pemilik 
orang bukan Yahudi, saya mungkin tidak dapat menghormati, atau saya dapat, 
tetapi saya tidak lagi menyukai hal ini, karena saya telah berpaling darinya. , 
dan ini merusak harapan dan mengurangi harapan untuk itu.
Jika Anda berkata kepada seseorang: Semoga Allah memuliakan Anda fulan dan dia 
setara dengannya, maka ini adalah masalah yang sedikit tidak mungkin. Karena 
barang siapa berkata demikian tidak berhak memuliakan orang yang sederajat 
dengannya, karena dia adalah pemilik yang cemburu
Tetapi jika Anda mengatakan: Semoga Allah memuliakan Anda, ini lebih kuat, 
karena Tuhan kita tidak mampu memuliakan manusia.
Apakah Allah menerima untuk menjawab permintaan Anda? Ini adalah masalah yang 
perlu jeda, karena Kemuliaan bagi-Nya dalam hal kekuasaan, Dia Mahakuasa, dan 
tidak ada yang menghalangi-Nya untuk tidak menaati-Nya, tidak menaati-Nya, atau 
menolak-Nya.
Jika dia mengatakan kebenaran tentang dirinya sendiri:}
Allah memberkatimu
{Masalahnya telah berakhir, dan janji telah diputuskan dan dipenuhi, dan inilah 
yang dikatakan tentang itu, tolong
Adapun tahapan harapan itu adalah: Mudah-mudahan aku memuliakanmu, dan bisa jadi 
Zaid memuliakanmu, dan mudah -mudahan Allah memuliakanmu, dan warna harapan yang 
paling kuat adalah setelah kebenaran ada kehormatan atau rahmat. .
}
semoga Tuhanmu menghancurkan musuhmu
{[Al-A'raf: 129] Dan ucapan seperti yang kita lihat itu dari Musa, dan tidak ada 
yang bisa melakukan hal ini selain Allah , jadi apa posisi ini dalam mencapai 
harapan?
Kita tahu bahwa Musa adalah seorang Rasul yang diutus oleh Allah untuk 
membimbing penciptaan, dan Dia mengutusnya dengan didukung oleh mukjizat, jadi 
jika Rasul yang didukung oleh mukjizat telah diperintahkan oleh Allah untuk 
memberitahukan hal itu kepada mereka, maka harapan darinya akan diterima:}
semoga Tuhanmu menghancurkan musuhmu
{
Dan sekali menghilangkan hal yang merugikan itu adalah berkah semata, tetapi 
bagi Allah untuk menghancurkan musuhku dan memberiku hak atas status tinggi 
musuhku, maka ini adalah berkah penegasan, yaitu setelah berkah perampasan.
Dan inilah yang akan terjadi pada hari kiamat. Karena kebenaran berkata:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah 
menang.}
[Al Imran: 185] Menjauh dari Neraka adalah suatu keutamaan dan berkah, lalu 
bagaimana dengan seseorang yang telah dipindahkan dari Neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga?
Dia menerima dua berkah
Di sini, Allah SWT berfirman:
semoga Tuhanmu menghancurkan musuhmu



{
Dan itu saja adalah berkah, diikuti oleh berkah lain:}
Dan Dia akan mengangkatmu sebagai pengganti di bumi
{
Tetapi harga dari berkat-berkat ini adalah untuk melihat apa yang Anda lakukan?
Apakah kamu akan mensyukuri nikmat ini dan menjadi hamba yang baik, ataukah kamu 
akan mengingkarinya dan mengingkarinya? Manusia tidak adil, kafir
Dan kata “melihat” jika menyangkut seseorang, maka yang dimaksud dengan itu 
adalah mengerti, yaitu dia melihatmu dengan matanya.
Dan jika dikaitkan dengan Allah , maka masalahnya berbeda, maka Allah Ta'ala 
memiliki pupil mata seperti kita.
Tapi Dia, Maha Suci Dia, tidak mengabaikan apa pun untuk dilihat. Karena Dia - 
Maha Suci Dia - mengetahuinya sebelum itu terjadi
Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara menilai makhluk dengan pengetahuan Sang 
Pencipta, dan menilai makhluk dengan pekerjaan makhluk itu.
Misalnya, kita menemukan profesor dalam mata pelajaran yang mengetahui tingkat 
siswa yang belajar di tangannya
Dan dekan perguruan tinggi itu berkata kepadanya: Bagaimana menurutmu? Jadi, 
katanya, si anu adalah siswa yang pantas sukses dengan nilai tinggi, dan yang 
kedua harus gagal
Guru mengatakan hukum ini berdasarkan pengetahuannya tentang kondisi masing-
masing siswa
Tetapi jika seorang guru mengecewakan seorang siswa berdasarkan perkiraannya 
tanpa ujian, siswa yang gagal dapat berkata kepada gurunya: Anda telah melampaui 
penilaian Anda. Jika Anda bisa lulus ujian, saya akan lulus
Dan ketika dekan memutuskan untuk mengikuti ujian siswa, dan dia benar-benar 
mengikuti ujian, tetapi dia gagal
Di sini ditegaskan kepada dekan bahwa penilaian mahasiswa yang gagal terlebih 
dahulu diakui oleh dosen, kemudian disusul dengan kegagalan mahasiswa dalam 
ujian.
Allah SWT ketika Dia berfirman:}
dan lihat bagaimana Anda melakukannya
{
Dia, Maha Suci-Nya, tidak memandangnya untuk mengajarkannya - Allah melarang - 
karena Dia mengetahuinya, tetapi Dia tidak ingin memerintah dengan pengetahuan-
Nya atas ciptaan-Nya
Tapi dia ingin menilai ciptaannya dengan tindakan ciptaannya, dan Maha Suci Dia 
selamanya mengetahui semua yang membimbing dan orang-orang yang menyesatkan.
Itulah sebabnya Dia menciptakan Surga dan Dia menciptakan Neraka untuk masing-
masing dari mereka untuk menampung semua makhluk, dan Dia tidak menciptakan 
tempat di surga yang hanya sebanyak orang yang akan memasukinya, dan Dia juga 
tidak menciptakan tempat di Neraka yang melakukan tidak hanya menampung penghuni 
Neraka, tetapi lebih dapat menampung semua ciptaan, dan dia tidak menilai dengan 
pengetahuan-Nya dalam masalah ini, melainkan Penghakiman terakhir diserahkan 
kepada realitas segala sesuatu selama ada pilihan bagi manusia, jadi dengan 
asumsi bahwa Anda semua percaya, maka Anda semua memiliki tempat di surga.
Dengan asumsi bahwa Anda - dan Allah melarang - Anda kafir, Anda memiliki tempat 
di Neraka, dan Maha Suci Dia tidak akan menciptakan sesuatu yang baru, melainkan 
Dia telah mempersiapkan segala sesuatu dan masalah selesai.
Dan ketika penghuni surga masuk surga, dan penghuni neraka masuk neraka, maka 
penghuni surga akan memiliki tempat duduk lain yang disediakan bagi mereka yang 
masuk neraka.
Dan dia menyatakan kepada penghuni surga: Kamu mewarisinya dan kamu 
mengambilnya:
{Dan kami berharap Anda mewarisi Surga.}
[Al-A'raf: 43] Ini adalah warisan dari orang yang dimaksudkan dan mereka tidak 
melakukan pekerjaan yang memenuhi syarat untuk memilikinya
Tidak mengerti bahwa Allah memandang ciptaannya untuk belajar sesuatu darinya
Tidak
Dialah Yang Maha Mengetahui
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Allah tahu siapa yang membantu dia dan rasul-Nya di gaib}
[Al-Hadid: 25] Dan Maha Suci Allah yang mengetahui sejak dahulu kala dan 
diwujudkan dengan perilaku manusia, pengetahuan mereka tentang tindakan mereka 



adalah nyata, dan pengetahuan tentang realitas adalah yang menjadi bukti 
terhadap penciptaan.
Dan di sini, dalam ayat yang sedang kita bahas, ada tiga hal: bahwa Dia, Maha 
Suci-Nya, menghancurkan musuhmu, dan bahwa Dia mengangkatmu sebagai pengganti di 
bumi, jadi Dia melihat bagaimana kamu melakukannya.
Dan kami memeriksa apa yang kami periksa
Dan Yang Mahakuasa datang dalam pengantar kehancuran, dan berkata:}
Dan keluarga Firaun membawa kami bertahun-tahun.
{(/1071) Dan Kami ambil keluarga Fir'aun dengan tahun-tahun dan kekurangan buah-
buahan, agar mereka diingatkan.
Kita tahu bahwa tahun adalah tahun
Artinya, dari periode ke akhir periode yang sama, tetapi juga mengacu pada 
kekeringan dan kekeringan
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda dalam doanya untuk umatnya: "Ya Allah , jadikanlah 
tahun-tahun itu seperti tahun-tahun Yusuf bagi mereka." Artinya, Dia, Maha Suci-
Nya, menurunkan kekeringan kepada mereka agar mereka sedikit berperilaku.
Dan dikatakan: Manusia adalah gigi manusia, artinya mereka ditimpa kekeringan 
dan kemandulan
Jadi, tahun yang dimaksud di sini adalah kemarau dan kekeringan
Mengapa dia menyebutnya setahun? Karena nikmat Allah itu banyak, dan cobaan-Nya 
terhadap makhluk-Nya dengan kejahatan sedikit di alam semesta, dan Allah 
memberkati mereka dalam waktu yang lama, maka Dia menimpa mereka dalam sekejap, 
maka jika Dia menimpa mereka pada waktu yang ditentukan. , dan dikatakan bahwa 
kesengsaraan terjadi pada tahun ini dan itu, dikatakan: Tahun belalang, tahun 
kebakaran Kairo, dan ini adalah bagaimana kami menemukan orang-orang mencatat 
peristiwa tragis; Karena biasanya ada lebih banyak hal baik daripada hal buruk
Itulah sebabnya kami mengatakan bahwa orang yang menghitung hari-hari kesusahan 
harus membandingkannya dengan hari-hari kemakmuran, dan salah satu dari kami 
harus melihat hari-hari dalam setahun dia hidup, jika hari kesedihan datang 
kepadanya, dia akan katakan: Berapa kali Anda hidup dan diberkati dengan 
kemakmuran? Kami menemukan bahwa hari-hari kemakmuran lebih dari hari-hari 
penderitaan:
{Dan kami telah mengambil keluarga Firaun dengan tahun dan kekurangan buah-
buahan}
Dan kami tahu bahwa tahun - seperti yang telah kami katakan - berarti kekeringan 
dan kekeringan. Adapun firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Dan kekurangan buah-buahan}
Ini menunjukkan bahwa beberapa buah ada, atau kekeringan dan kekeringan ada di 
padang pasir, dan untuk "kurangnya buah" itu di daerah perkotaan, dan dikatakan 
bahwa satu pohon kurma di daerah perkotaan adalah tidak ditumpahkan sepanjang 
tahun kecuali untuk satu tanggal.
Kenapa ini bla? Karena alasan rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, harus tetap ada pada 
ciptaan-Nya. Oleh karena itu, Allah menyimpan alasan rahmat-Nya bagi kita
Kita melihat dalam realitas kita, tidak peduli seberapa keras mereka mencoba 
menumbuhkan buahnya tanpa biji melalui kemajuan ilmiah kontemporer, kita 
menemukan buah yang telah bertunas dan memiliki biji di dalamnya. Mengapa? Kita 
disuruh memelihara spesiesnya, kalau semua buahnya keluar tanpa biji lalu kita 
makan semuanya, bagaimana kita bisa menanam tanaman baru? Itulah sebabnya kami 
katakan sebelumnya bahwa kebenaran, Maha Suci-Nya, dari rahmat-Nya terhadap 
ciptaan dalam melestarikan berkah dan kebutuhan hidup, tidak membuat buahnya 
manis dan enak sampai setelah benihnya matang.
Namun ketika bijinya berwarna hitam dan cocok untuk ditanam kembali, di sini 
buah semangka sudah matang dan rasanya manis.
Dengan demikian, kebenaran menjelaskan kepada Anda bahwa buah-buahan tidak akan 
dapat diterima dan enak sampai setelah benihnya matang agar cocok untuk bertunas 
kembali, dan dalam hal ini ada pemeliharaan belas kasihan, dan bahkan dengan 
orang-orang berdosa kita menemukan Dia. , Maha Suci Dia, peliharalah rahmat 
bersama mereka.
}
Dan kami telah mengambil keluarga Firaun dengan tahun-tahun dan kekurangan buah-
buahan, agar mereka diingatkan.
{[Al-A'raf: 130] Dan perkataannya:}
agar mereka ingat



{Artinya seseorang harus ingat bahwa dia adalah khalifah di bumi dan bahwa dia 
tidak otentik di alam semesta agar dunia tetap tegak.
Tetapi yang merusak dunia adalah ketika seseorang menanggapi sebab-sebab 
kehidupan dan cara-cara kosmiknya, membajak, menabur, menumbuhkan tanaman, 
menyalakan api dan mengambil air dari sumur, dia lupa bahwa semua itu adalah 
“penyebab” dan tidak ingat penyebabnya kecuali alasan melarangnya.
Contoh dalam kehidupan kita sehari-hari adalah jika seseorang datang untuk 
membuka keran air di rumah dan tidak menemukan air, ia pertama-tama pergi ke 
katup air yang mengontrol air di rumah dan melihat apakah itu rusak atau 
tersumbat, dan jika dia menemukannya utuh, dia mencari apakah pipa air utama 
rusak atau tidak? Dan jika pipa airnya bagus, dia mencari cacat pada mesin 
pengangkat air, dan dia terus melihat banyak alasan, dan di masa lalu, air hanya 
berasal dari sumur, dan ketika tidak ada air di sumur. , hamba itu berkata: Ya 
Tuhan, beri aku air.
Peradaban sekarang telah menjauhkan kita dari penyebabnya
Dan yang benar adalah bahwa kaum Fir'aun membutuhkan waktu bertahun-tahun dan 
kekurangan buah untuk berjabat tangan dari sebab, jadi jika tangan terguncang 
karena sebab, tidak ada yang tersisa selain beralih ke sebab dan berkata: "Ya 
Tuhan. ” Dan Al-Qur'an mengatakan tentang manusia:
{Dan jika seseorang ditimpa musibah, dia berdoa untuk kami di sisinya, atau 
duduk atau berdiri.}
[Yunus: 12] Jadi, manusia menyebutkan sebab sedangkan alasan menjauhinya, karena 
ia adalah unsur kehidupan. Jika unsur kehidupan menolak, orang itu berkata: Ya 
Tuhan, dan beginilah Allah menguji kaum Fir'aun dengan memakan mereka selama 
bertahun-tahun dan kekurangan buah-buahan agar mereka mengingat Penciptanya.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Maka ketika kebaikan itu datang kepada mereka, mereka berkata:
{(/ 1072) Jika mereka datang kepada kami yang baik dan yang buruk ini terbang 
bersamanya dan bukan Musa tetapi Taiarham Allah , tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak tahu (131) dan baik jika diluncurkan, yang datang dari balik kebaikan
Tetapi ada kalanya amal baik itu adalah milikmu, dan di lain waktu diminta 
darimu, maka kebaikan yang ada pada dirimu dulu adalah kesehatan dan 
kedamaiannya, kemudian amalan baik itu ada pada diri dan kebutuhannya. 
kehidupan, dan itu ada pada tumbuhan, hewan, kesuburan dan kekayaan.
Dan kebaikan yang dituntut darimu juga milikmu
Maha Suci Dia, Dia meminta Anda untuk melakukan sesuatu yang akan mewariskan 
Anda perbuatan baik di akhirat, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang membawa kebaikan akan mendapat sepuluh kebaikan}
[Al-An'am: 160] Dan inilah kebaikan yang memberikan kebaikan setelahnya kepada 
seseorang
Jadi, kebaikan yang ada pada diri sendiri berupa kesehatan dan keselamatan atau 
dalam komponen diri seperti buah-buahan, hewan, kesuburan, tumbuh-tumbuhan dan 
kekayaan, semuanya diatur waktunya untuk waktu yang tetap, yaitu dunia.
Barang kedua tidak terbatas karena waktunya tidak terbatas
Perbuatan baik mana yang lebih mungkin dan lebih baik bagi seseorang?
Itu adalah kebaikan akhirat
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Jadi ketika kebaikan datang kepada mereka}
Artinya, suatu ukuran kesuburan dan buah-buahan dan rezeki lainnya datang kepada 
mereka. Mereka berkata: “Ini milik kita,” artinya kita pantas mendapatkannya; 
Seseorang berkata: Saya pantas mendapatkannya karena saya mengaturnya dan 
menguasai budidaya dan panen, seperti yang dikatakan Qarun:
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Al-Qasas: 78] Dan kebenaran mengadakan percobaan padanya, maka selama dia 
mengaku bahwa dia membawa uang dengan ilmunya sendiri, hendaklah dia menjadikan 
ilmu yang dia simpan untuknya sebagai uang atau diawetkan untuknya. dirinya 
sendiri.
Dan mereka berkata tentang perbuatan baik yang Allah berikan kepada mereka: 
“Mereka mengatakan ini kepada kami,” artinya kami pantas mendapatkannya, karena 
kami telah membuat perkenalan yang memberi kami hasil ini.
Sudah menjadi kebiasaan di masa lalu bahwa Sungai Nil membanjiri bumi setiap 
tahun, lalu mereka menabur cinta dan menunggu buahnya
Dan jika kemalangan menimpa mereka, seperti Allah mengambil mereka untuk mereka 
selama bertahun-tahun, mereka menghubungkannya dengan Musa



{
Dan jika kemalangan menimpa mereka, mereka akan terbang bersama Musa dan orang-
orang yang bersamanya. Tapi burung mereka hanya dengan Allah , tapi ada lagi.}
[Al-A'raf: 131] Jadi jika sesuatu yang buruk menimpa mereka, mereka akan 
terbang, artinya mereka pesimis, karena burung itu pesimis, dan kebalikan dari 
optimisme.
Dan di masa lalu, ketika mereka ingin meminta sesuatu, mereka akan membawa 
seekor burung dan pemilik masalah akan meletakkannya di tangannya dan menolaknya 
dan menggairahkannya. Jika terbang ke kanan, maka ini adalah pertanda baik, dan 
jika terbang ke kiri, maka ini adalah pertanda buruk, dan kebenaran di sini 
menjelaskan: Jangan salahkan Musa, karena nasib buruk atau nasib buruk Anda 
bukan dari Musa; Karena Musa tidak memiliki apapun di alam semesta Allah , 
melainkan pemilik alam semesta adalah Tuhannya Musa
Seolah-olah kebenaran juga ingin mereka tidak tergoda oleh Musa, jika dia 
melakukan sesuatu yang membawa kebaikan bagi mereka, dan di sini dia berkata 
kepada mereka: Jangan terbang dengan Musa, karena burungmu berasal dari Allah .
Dan karena peristiwa kehidupan ada dua jenis: Anda memiliki pintu masuk di 
dalamnya, seperti seorang siswa yang tidak belajar dan gagal, atau orang yang 
tidak mengendarai mobilnya dan mengendarainya, dan itu membuat seseorang rusak 
atau terluka parah. , dan di sini tidak ada kesalahan untuk orang ini, tetapi 
dia adalah dirinya sendiri
Dan ada sesuatu yang menimpa kamu, dan namanya adalah peristiwa yang memaksa, 
maka orang yang mengalami peristiwa itu berada di antara dua hal: entah telah 
ditimpa musibah dari dirinya karena kekurangannya dalam sesuatu.
Atau peristiwa-peristiwa naas yang menimpa manusia, dan kami katakan bahwa itu 
dari Allah karena suatu hikmah yang tidak diketahui manusia; Karena seseorang 
melihat pada hal-hal yang dangkal, dan pada hal-hal yang mendesak di dalamnya, 
tetapi dia tidak melihat hasil dari masalah tersebut.
Itulah sebabnya beberapa peristiwa terjadi padanya di mana dia tidak memiliki 
pintu masuk
Contohnya adalah: bahwa seseorang memiliki putra yang mulia dan cerdas dan 
selalu menempati urutan sepuluh pertama, kemudian dia datang pada malam ujian 
atau pada hari ujian dan dia sakit kepala yang membuatnya tidak tahu. bagaimana 
menjawab soal ujian dan dia gagal, dan ini adalah bencana di mana dia tidak 
memiliki pintu masuk
Biasanya orang berdukacita karena bencana seperti itu, tetapi orang mukmin 
mengatakan: Anak itu tidak jatuh, dan ini adalah sesuatu yang datang dari 
Allah , dan Maha Suci-Nya bebas dari gangguan, melainkan Dia bijaksana dan harus 
memiliki kebijaksanaan dalam hal-hal seperti itu. .
Dan setelah beberapa saat, kebijaksanaan menjadi jelas. Jika bocah itu berhasil, 
mata yang iri akan menyerangnya
Dan sesuatu yang dia benci terjadi padanya, seolah-olah Allah menjadikannya 
jimat yang akan melindunginya dari rasa iri
Dan di masa lalu, ketika mereka biasa membuat anak cantik "fasookha", dan mereka 
tidak peduli dengan kebersihan atau pakaiannya, mengapa? Dikatakan agar mata 
mata yang iri tidak menoleh padanya
Dan aku berkata: Apa yang menyadari bahwa Allah , Maha Suci-Nya, menciptakan 
keadaan darurat untuk mengalihkan pandangan darinya, dan untuk membuat orang 
diam tentang hal itu? Dan ketahuilah bahwa Allah menghendaki dia gagal tahun ini 
karena dia tidak bisa mendapatkan total yang dia masuki perguruan tinggi yang 
dia inginkan, lalu dia ingat tahun depan dan belajar akan mudah baginya, dan 
kami katakan kepadanya: Bersyukurlah kepada Tuhanmu bahwa kamu tidak berhasil di 
tahun sebelumnya dan bahwa Allah menginginkan kamu baik-baik saja
Untuk berusaha dan berhasil dan mendapatkan jumlah yang Anda inginkan untuk diri 
sendiri
Jadi, menurut ketetapan-ketetapan yang diturunkan kepada manusia tanpa ada 
masukan dari mereka, Allah memiliki hikmah di dalamnya, dan ini dikatakan:}
burung mereka di sisi Allah
{Dan jika seseorang memiliki penghasilan dalam apa yang terjadi padanya, maka 
akan dikatakan: Burungmu darimu, dan kemalanganmu dari dirimu sendiri dan 
kemaksiatanmu.
}
Jika mereka datang kepada kami Hazh baik meskipun Tsbhm buruk terbang bersamanya 
dan bukan Bmusya tetapi Taiarham Allah , tetapi kebanyakan dari mereka saya 



tidak tahu
{[Al-A'raf: 131] Apakah orang-orang Yahudi tidak terbang di Madinah dengan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya, ketika mereka berkata: Hujan menurun dan harga meningkat karena 
kedatangan malang orang ini, dan mereka tidak memahami Allah penghakiman ‘s
Mereka adalah penguasa pulau itu; Karena mereka adalah orang-orang yang 
mengetahui Kitab dan mereka mengendalikan pergerakan pasar komersial, dan mereka 
berurusan dengan riba dan perdagangan senjata, dan mereka memiliki benteng dan 
senjata, dan Allah ingin mereka menduduki mereka dengan mengambil sebagian dari 
harta dan kekayaan mereka. membimbing keberadaan mereka untuk menunjukkan bahwa 
mereka telah keluar dari kurikulum sampai ada utusan yang membawa kembali 
kurikulum.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
tapi kebanyakan dari mereka tidak tahu
{Ini menunjukkan bahwa ada kekurangan pembelajaran
Apa posisi segelintir orang ini, dan mengapa mereka tidak menolak posisi banyak 
orang?
Sikap mereka diam karena takut akan tirani; Karena tiran memaksa dan menindas 
mereka dan membuat mereka tetap diam dan tidak keberatan dengan kepalsuan, dan 
kita melihat dalam hidup kita banyak orang yang mengajarkan kepalsuan dan 
mengajarkan kezaliman, tetapi mereka tidak berbicara.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan mereka berkata, Ayat apa pun yang kamu bawa kepada kami,
{(/1073) Dan mereka berkata, “Tanda apa pun yang Anda bawa kepada kami untuk 
membuat kami terpesona dengannya, kami tidak percaya bahwa Anda tidak mampu. 
mereka dan sarkasme
Semua premis ini menyoroti kehancuran di mana Allah berfirman:
{Semoga Tuhanmu menghancurkan musuhmu}
[Al-A'raf: 129] Dan mereka menyatakan bahwa apa yang dibawa Musa adalah sihir, 
padahal mereka telah melihat ahli sihir yang ahli sihir dan mengetahui cara-
caranya, dan mereka menggunakan orang lain untuk sujud dan beriman. Bagaimana 
ini bisa terjadi ketika semua penyihir dikumpulkan pada waktu yang diketahui? 
Semua orang menyaksikan pengalaman nyata di mana tongkat Musa menelan semua 
sihir penyihir, sehingga mereka percaya dan sujud, jadi bagaimana mungkin mereka 
yang tidak tahu sihir menuduh Musa sihir? Dan bagaimana pendapat mereka bahwa 
apa yang dibawanya dari tanda-tanda kekuasaan Allah adalah suatu bentuk sihir?
Mereka mengucapkan kata "apa pun," dan itu menunjukkan kesinambungan 
kekeraskepalaan dalam jiwa mereka, seperti yang dikatakan seseorang kepada yang 
lain: Saya telah memutuskan untuk tidak menerima kata-kata Anda. Pria itu 
mengulangi: Tunggu sampai Anda mendengar argumen kedua saya, karena mungkin 
meyakinkan Anda. Dia berkata: Tidak peduli berapa banyak argumen yang Anda 
datangi kepada saya, saya tidak akan mendengarkan Anda, dan ini berarti 
kelanjutan dari sikap keras kepala dan tidak tahu berterima kasih. dan 
pemberontakan, dan mereka menyajikan alasan penolakan ini, dengan mengatakan:
{Dan mereka berkata, Tidak peduli tanda apa yang Anda bawa untuk menyihir kami, 
kami tidak percaya pada Anda.}
[Al-A'raf: 132] Dan jika mereka mengira bahwa ayat-ayat Allah yang ada pada Musa 
berasal dari sihir, apakah orang yang disihir memiliki wasiat dengan penyihir?
Jika masalahnya adalah sihir, itu akan menjadi sihir untukmu dan semuanya 
berakhir
Dan kami katakan di masa lalu dalam menanggapi mereka yang mengatakan: Muhammad 
disihir agar mereka percaya padanya, kami katakan jika dia telah menyihir orang 
agar mereka percaya padanya, lalu mengapa dia tidak menyihirmu agar kamu 
percaya? dan masalah itu akan diselesaikan? Kegigihanmu dalam keras kepala 
adalah bukti bahwa dia tidak memiliki masalah sihir
Dan ketika Anda mendengar kata "apa pun," Anda tahu bahwa ada kondisi, dan itu 
memiliki jawaban, dan para ulama mengatakan: Asalnya adalah "meh," artinya, 
berhenti membawakan kami ayat apa pun, kami tidak akan mempercayai Anda.
Artinya ada kegigihan dan kekeraskepalaan dalam tidak percaya
Al-Haqq menunjukkan hukumannya untuk itu:
{Maka Kami kirimkan kepada mereka banjir dan belalang}
(/ 1074) Kami mengirim mereka banjir, belalang, kutu, katak dan darah ayat 
Engsel sombong dan orang-orang penjahat (133) dan kata "banjir" dimaksudkan 
tirani air, dan air - seperti yang kita tahu - adalah penyebab kehidupan, Allah 



menjadikannya sebagai penyebab kehancuran sehingga tidak memahami bahwa masalah 
Bmatiha, Melainkan, di bawah bimbingan Dzat yang mampu melakukannya, dan ketika 
kita melihat banjir yang ditenggelamkan oleh kaum Nuh , dan tidak ada yang 
diselamatkan kecuali mereka yang menunggangi Nuh di dalam bahtera; Dan di sini 
bersama kaum Musa tidak ada kapal, karena Allah ingin menjamin mereka akan 
hukuman atas kezaliman mereka
Dan seandainya air bah itu menimpa keluarga Fir'aun dan bersama mereka bani 
Israil, sehingga salah satunya adalah air yang mencapai Trakia, maka ia akan 
tetap berdiri karena jika ia duduk, ia akan mati, dan ia akan tetap seperti ini, 
dan langit menghujani mereka selama tujuh hari, yang selama itu mereka tidak 
mengetahui malam dari siang, dan mereka melihat di depan mereka rumah-rumah Bani 
Israil yang tidak tersentuh air. Mukjizat yang jelas, banjir menyebar dan 
kebenaran ingin menyelamatkan anak-anak Israel darinya tanpa tipu muslihat dari 
mereka sehingga ayat kosmik yang datang dalam bentuk banjir tidak diucapkan dan 
masalah berakhir, tetapi banjir datang ke rumah mereka dan tidak menyentuh anak-
anak Israel
Dan perawi berkata: Banjir masuk Firaun sampai dia menangis dan memohon kepada 
Musa, dan berkata kepadanya: Hentikan ini dari kami dan kami percaya pada apa 
yang Anda datang, dan Musa memanggil Tuhannya, sehingga banjir menghentikan 
mereka
Tapi mereka kembali ke ketidakpercayaan
Dan Allah menjadikan ayat-ayat-Nya sekilas dan tanda-tanda, yang dimulai dengan 
banjir, dan ketika Tuhan kita menjelaskan: Aku siksa dengan air bah kaum Nuh dan 
kaum Fir'aun. Secara berkala, ia turun kapan saja, dan kami melakukan kampanye 
untuk memeranginya, dan ini adalah bukti kebenaran dari hal-hal yang telah 
diberitahukan oleh Allah . Jika tidak ada belalang atau banjir, kami akan 
bertanggung jawab untuk tidak percaya
Dan Allah melaknat mereka dengan kutu juga
{dan kutu}
dia bukan kutu
Jadi kutu adalah momok yang menjangkiti manusia di tubuh dan pakaiannya dan 
muncul dari pakaian kotor. Adapun kutu, dikatakan bahwa itu adalah tungau yang 
menginfeksi biji-bijian, dan tunggalnya adalah kutu, dan dikatakan bahwa itu 
adalah apa yang kita sebut kutu, dan dikatakan bahwa serangga yang menghancurkan 
tanaman dan bajak, dan ketika kami melihatnya kami panik dan mencari pestisida 
untuk membersihkannya dengan tangan dan Dan semua itu dari peringatan kebenaran 
hingga penciptaan, dan itu hanya peringatan, bimbingan, dan titik perhatian pada 
kebenaran.
Dan juga Allah mengutus mereka
{dan katak}
Dan ketika salah satu dari mereka meletakkan tangannya di sesuatu, dia menemukan 
katak di dalamnya. Wadah makanan dikeluarkan dari tutupnya, dan Anda melihat 
katak di dalamnya, dan air yang dia minum ditemukan di dalamnya!! Jika dia 
membuka mulutnya, katak masuk ke mulut!!
Itu adalah tanda dan keajaiban, juga
{dan darah}
Dan semuanya berubah menjadi darah untuk mereka
Dikatakan: Seorang wanita dari kaum Fir'aun ingin minum air, maka dia mendatangi 
seorang wanita dari Bani Israil dan berkata kepadanya: Ambillah air itu ke dalam 
mulutmu dan masukkan ke dalam mulutku, seolah-olah dia ingin. menipu Tuhan kita 
dan mengambil air tanpa darah, maka air itu keluar dari mulut Bani Israil, 
padahal itu adalah air. Itu masuk ke mulut wanita yang berasal dari kaum Firaun, 
dan itu menjadi darah
}
Maka Kami kirimkan kepada mereka banjir, belalang, kutu, katak, dan darah 
sebagai tanda-tanda yang terperinci.
{[Al-A'raf: 133] Dan firman Yang Maha Kuasa:}
engsel
{yaitu, apakah Yang Mahakuasa tidak menyatukan mereka semua untuk menakut-nakuti 
mereka sekaligus dan menguji mereka, apakah mereka menyatakan iman atau tidak? 
Sebaliknya, Dia, Maha Suci Dia, datang dengan setiap ayat yang terpisah dari 
yang lain. Tidak ada satu ayat pun dengan ayat yang lain sekaligus, atau ada 
tanda-tanda yang jelas di dalamnya terdapat khotbah dan pelajaran, yang 
menunjukkan ketaatan pada peringatan, keinginan untuk diingatkan, dan dihalangi.



Dan Dia, Maha Suci-Nya, mengirimkan ayat-ayat, yaitu: banjir, belalang, kutu, 
katak, darah, ini adalah lima ayat, di dalam ini ada lima ayat dalam ayat ini 
yang sedang kita bicarakan. Tongkat Musa, yang digunakan untuk mengambil apa 
yang telah dibuat oleh para penyihir, sehingga menjadi delapan ayat, serta 
“tangan putih” yang ditunjukkan Musa kepada Firaun dan rombongannya, sehingga 
jumlahnya menjadi sembilan ayat. dan darah
Dan ayat-ayat rinci
adalah keajaiban; Masing-masing dari mereka adalah keajaiban yang Allah 
tempatkan pada orang yang ingin mempermalukannya, dan Allah menimpakan satu 
jenis orang dengan itu dan tidak menimpa orang lain dengan itu.
Apa posisi mereka pada ayat-ayat mukjizat? Kami menemukan kebenaran yang 
ditambahkan pada ayat tersebut:}
Jadi mereka sombong dan adalah orang-orang kriminal.
{
Mereka tidak beriman, justru mereka angkuh dan mengkriminalisasi diri serta 
memotong jarak antara mereka dengan keimanan
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika kesengsaraan menimpa mereka,
{/ (1075) dan apa yang terjadi pada mereka murka Mereka berkata: Wahai Musa, 
berdoalah untuk kami Tuhan, termasuk zaman yang kamu miliki saat diwahyukan 
tentang kami jauhi Namanan kamu dan Nrslan bersamamu anak-anak Israel (134) 
kemudian setelah cemoohan dan mereka adalah orang-orang penjahat, dan menggulung 
mereka peristiwa, dan murka adalah hal-hal yang mengejutkan dan turun Mereka 
dikenakan hukuman, dan di sini mereka pergi ke Musa untuk memintanya untuk 
memanggil Allah untuk mengungkapkan dan menghapus dari mereka hukuman yang telah 
menimpa mereka
Jadi mereka percaya bahwa Musa diutus dari Tuhan, dan mereka mengerti bahwa 
kemalangan di mana mereka hidup tidak akan bangkit kecuali dari Tuhan itu.
Ini membatalkan ketuhanan dewa mereka Firaun, karena jika ketuhanan Firaun ada 
dalam kepercayaan mereka, mereka akan pergi kepadanya dan tidak pergi ke musuh 
mereka Musa untuk memintanya berdoa bagi mereka Allah
Dari sini, kami mengambil lebih dari satu masalah doktrinal, pertama: bahwa 
keilahian Firaun itu palsu, dan kedua: bahwa Musa dapat diterima untuk berdoa 
dengan Tuhannya, dan ketiga: bahwa jika Tuhannya tidak mengungkapkan siksaan 
ini, siksaan ini akan lanjutkan, dan semua ini adalah premis yang memberikan 
iman kepada Allah
{
Mereka berkata, Musa, berdoalah untuk kami Tuhanmu untuk apa yang telah dia 
janjikan denganmu, jika kamu menghilangkan najis dari kami, kami akan percaya 
kepadamu dan kami akan mengirim seorang utusan}
[Al-A'raf: 134] Artinya, berdoalah kepada Tuhanmu, dengan apa yang telah 
diberikan Allah kepadamu dari perjanjian, untuk membantumu, karena kamu adalah 
utusan-Nya, didukung oleh keajaiban-Nya, dan Dia tidak akan meninggalkanmu.
Berdoalah kepada Allah agar siksaan dicabut dari kami, dan demi Allah , jika 
Anda mengangkat dan mengungkapkan dari kami siksaan yang kami alami, kami akan 
percaya kepada Anda dan kami akan percaya dengan apa yang Anda datangi, dan kami 
akan mengirim dan menceraikan Anda Bani Israil. Berdasarkan apa yang Allah SWT 
katakan tentang mereka:
{Dan ketika Kami menghapus najis dari mereka}
(1076) Maka tatkala Kami hilangkan azab dari mereka untuk suatu masa, mereka 
melebihinya, maka mereka putus (135).
{Dan ketika Kami menghapus hukuman dari mereka untuk jangka waktu, mereka 
melebihi itu, jika mereka mengingkari.}
Dan pernyataannya sebelumnya:
{Berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami dengan apa yang Dia telah berjanji dengan 
Anda, jika Anda menghapus kenajisan kami.}
Siapa yang kemudian menemukan Alrajz? Pengungkapan di sini adalah karena Allah , 
dan setiap pengungkapan kenajisan memiliki jangka waktu yang akan diketahui 
kebenarannya. Dialah yang mengatakan:
{sampai jangka waktu yang mereka capai ketika mereka gagal}
Dan melanggar perjanjian adalah melanggar perjanjian
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Jadi kami membalas dendam pada mereka}
(1077) Maka Kami balas dendam kepada mereka, lalu Kami tenggelamkan mereka di 



laut, karena mereka mengingkari ayat-ayat Kami, dan mereka ada di sekitar 
mereka, selama orang-orang mereka tidak mengetahuinya, dan ada azab bagi mereka 
di sini, Maha Suci bagi-Nya, 136. karena itu tidak berguna bagi mereka; Itulah 
sebabnya perintah datang untuk menenggelamkan mereka, bukan karena kekuatan 
kekuasaan, tetapi karena keadilan penghargaan; Karena mereka mengingkari ayat-
ayat dan memantapkan kekafiran mereka
Disebutkan di sini bahwa hal yang terpenting dalam kasus tersebut, yaitu 
pembuangan, disebutkan dalam bentuk ringkasan, dan ini adalah kejadian yang 
datang dalam surah lain secara rinci, sejujurnya, Maha Suci Dia, mengatakan :
{Dan Kami mengilhami Musa untuk mengikuti hamba-Ku, bahwa Anda akan diikuti}
[Al-Shu`ara': 52] Kebenaran tidak datang ke sini dengan rincian kisah 
pembuangan; Karena setiap ayat dalam Al-Qur'an berhubungan dengan suatu situasi, 
dan berhubungan dengan sebuah potret. Karena cerita datang secara umum di satu 
tempat dan di generalisasi di tempat lain, dan inilah posisi dumping secara 
umum:
{Jadi Kami membalas dendam pada mereka dan menenggelamkan mereka ke dalam air.}
dan kata
{Jadi kami menenggelamkan mereka}
Ini memiliki cerita panjang terkenal yang disajikan dalam bagian lain dalam 
surah lain. Ketika Musa dan Bani Israil keluar dari Mesir, Fir'aun keluar di 
belakang mereka, dan ketika Bani Israil melihat ini, mereka berkata dengan 
logika kejadian:
{Memang, kami tidak sadar}
Mereka sadar akan Fir'aun dan kaumnya karena di depan mereka ada laut dan mereka 
tidak memiliki sarana untuk mengarungi laut
Tetapi Musa, yang diutus oleh Allah , tahu bahwa Allah tidak akan 
mengecewakannya; Karena ingin menyempurnakan hidayah hidayah di tangannya, Musa 
as, penuh keyakinan dan keyakinan, maka dia berkata sepenuhnya dalam dirinya:
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Al-Shu`ara': 62] Dia berkata: "Tidak," yaitu, mereka tidak akan mencapai Anda, 
bukan karena penyebabnya, melainkan alasan orang yang mengutusnya, dengan bukti 
bahwa dia datang bersama mereka. dan berkata:
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
Dia berbicara logika orang percaya yang berlindung di sudut yang parah, dan 
bahwa masalah tidak dapat berakhir pada situasi ini; Karena dia tidak melakukan 
seluruh tugas, maka dia berkata: "Tidak" untuk mengisinya, meskipun alasannya 
terputus
Laut ada di depan mereka dan musuh ada di belakang mereka, dan dia mengikutinya 
dengan mengatakan:
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
Dengan pelestarian dan kemenangan
Artinya, alasan-alasan yang Allah kirimkan bersama saya sebelumnya berada di 
luar jangkauan penyebab manusia, karena staf sebelumnya telah dibantu oleh Allah 
atas para penyihir, dan staf yang sama yang diturunkan Allah SWT kepadanya untuk 
digunakan dalam situasi sulit ini. , sambil berkata kepadanya:
{Serang laut dengan tongkatmu}
[Al-Shu`ara': 63] Kita tahu bahwa laut adalah wadah air, dan hukum pertama air 
adalah fluiditas yang membantunya dalam penetrasi. Untuk meratakan permukaan apa 
pun, kami menggunakan neraca air
Allah SWT berfirman kepada Musa as:
{Serang laut dengan tongkatmu}
[Peets: 63] Dan ketika Musa memukul laut dengan tongkatnya, air menahan diri 
dari hukum fluiditas dan kehilangan hukum penetrasi, dan Allah menggambarkan hal 
ini untuk kita dengan cara yang akurat, dan berkata:
{Semua tim hebat Kataiwd}
Artinya, setiap bagiannya menjadi seperti gunung, yang merupakan gunung, dan 
kami menemukan keteguhan di gunung, dan dengan demikian air kehilangan 
fluiditasnya dan setiap perbedaan menjadi seperti gunung yang berdiri, dan hanya 
Sang Pencipta yang mampu melakukannya. , karena fluiditas dan penetrasi adalah 
praktik universal, dan orang yang menciptakan tahun kosmik ini adalah orang yang 
dapat membatalkannya.
Dan ketika Musa dan orang-orangnya berjalan di tanah kering, dan semua orang 
memotong jalan di laut, Firaun dan tentaranya mengikuti di belakang mereka. Musa 
ingin memukul laut dengan tongkatnya untuk kembali ke fluiditas dan penetrasi 



sehingga Firaun dan tentaranya tidak akan mengikutinya, dan ini adalah pemikiran 
manusia juga, dan Musa diperintahkan oleh Allah :
{Dan tinggalkan laut dengan tenang}
[Al-Dukhan: 24] Artinya, biarkan laut tetap seperti apa adanya, agar Fir'aun dan 
kaumnya dapat memasukinya. Dia, Maha Suci-Nya, tidak ingin air kembali ke aliran 
dan penetrasi sampai jalan kering menggoda Firaun dan kaumnya, sehingga mereka 
datang setelah Anda untuk mengejar Anda, dan ketika mereka masuk dan tanah 
kering menyerap mereka; Kami mengembalikan fluiditas air dan penetrasinya, dan 
mereka tenggelam; Untuk membuktikan kebenaran bahwa menyelamatkan dan 
menghancurkan dengan satu hal, dan semua itu diringkas oleh kebenaran di sini 
dalam perkataannya:}
Jadi kami membalas dendam pada mereka dan menenggelamkan mereka ke dalam air.
{
Dan "Al Yam" adalah tempat di mana ada air yang dalam, dan digunakan sekali 
untuk asin, dan sekali untuk segar, misalnya dalam kisah Ummu Musa, kebenaran 
mengatakan:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusui dia, dan ketika Anda takut untuk 
dia, melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7] Yang dimaksud dengan laut ada sungai Nil, tetapi yang dimaksud di 
sini dalam Surat Al-Araf adalah laut
Alasan dumping datang dalam perkataannya:}
bahwa mereka mengingkari ayat-ayat Kami dan tidak menyadarinya
{
Lalu bagaimana dia bisa menyiksa dan menenggelamkan mereka karena kelalaian, 
padahal kita tahu bahwa kelalaian itu tidak ada artinya? Dalil bahwa orang yang 
berpuasa dapat melalaikan dan makan, dan puasanya sah
Dikatakan bahwa Tuhan kita memberinya makan yang memberinya makan dengan makanan 
dan menghitung puasa untuknya karena dia tidak sadar
Tapi di sini soal penghilangannya berbeda. Maka yang dimaksud dengan “lupa” di 
sini adalah bahwa mereka telah mengingkari ayat-ayat Allah dan kemudian menutup 
mata, yaitu hanya tentang lalai kepada Allah dan pendekatan-Nya, dan jika mereka 
adalah hamba-hamba yang siap untuk pendekatan Allah , mereka tidak akan pantas 
untuk diabaikan, dan perkataan ini memenuhi apa yang telah dikatakan sebelumnya 
oleh Yang Mahakuasa:
{Semoga Tuhanmu menghancurkan musuhmu}
[Al-A'raf: 129] Kemudian muncullah perkataan yang menggenapi apa yang telah 
difirmankan oleh Yang Maha Kuasa sebelumnya:
{Dan Dia akan mengangkat kamu sebagai pengganti di negeri ini, dan Dia akan 
melihat bagaimana kamu melakukannya.}
[Al-A'raf: 129] Dan kebenaran mengatakan dalam konfirmasi itu:}
Dan kami membuat orang-orang yang
{(/ 1078) dan mewariskan kepada orang-orang yang Astdafon di seluruh dunia, yang 
telah memberkati kita dengan dan memiliki firman Tuhanmu Yang Paling Indah pada 
anak-anak Israel, termasuk sabar dan menghancurkan apa yang dijadikan Fir'aun 
dan kaumnya, dan mereka mendirikan (137) yang menjadi Mesir dan Syam di bawah 
pimpinan Bani Israil, suatu negeri yang diberkati Allah , dengan kesuburan, 
dengan pertumbuhan, dengan tanaman, dengan buah-buahan, dengan hewan, dan dengan 
semua kebutuhan hidup, dan kemewahan hidup:
{Dan telah digenapi firman Tuhanmu bagi bani Israil, karena mereka sabar}
{Dan telah digenapi firman Tuhanmu}
Artinya, firman itu berlanjut pada mereka, dan janji Allah yang tulus dibuat 
untuk memberdayakan Bani Israel di tanah dan kemenangannya atas musuh mereka, 
dan berkah itu lengkap; Karena Allah menghancurkan musuh mereka dan mewariskan 
tanah kepada mereka, dan Firman-Nya, Maha Suci Dia, yang datang dari lidah Musa 
digenapi:
{
Dan Dia akan mengangkat kamu sebagai pengganti di negeri ini, dan Dia akan 
melihat bagaimana kamu melakukannya.}
[Al-A'raf: 129] Demikianlah firman Allah digenapi dengan firman-Nya, Maha Suci 
Dia:
{Dan Kami mewariskan orang-orang yang terzalimi, timur dan barat bumi.}
[Al-A'raf: 137] Dan kami mengetahui bahwa kata
{timur dan barat bumi}
relativistik; Tidak ada tempat yang disebut Mashreq dan tempat lain yang disebut 



Maghreb, tetapi ini adalah tren relatif; Dikatakan bahwa ini terang dalam 
kaitannya dengan satu tempat, dan juga disebut "Maghrib" dalam kaitannya dengan 
tempat lain.
Dan ketika seseorang pindah ke tempat lain, ada timur lain dan barat lain
Sebagai contoh, kami menemukan bahwa mereka yang tinggal di India dan Jepang 
tahu bahwa Timur Tengah adalah Barat bagi mereka, dan mereka yang tinggal di 
Eropa tahu bahwa Timur Tengah adalah tempat yang cerah bagi mereka.
Dan kami katakan sebelumnya: Ketika kebenaran datang "di timur dan barat" dalam 
bentuk jamak seperti di sini, itu hanya menunjukkan bahwa setiap tempat memiliki 
timur, dan setiap tempat memiliki barat. Jika matahari terbenam di satu tempat, 
ia terbit di tempat lain
Dan di bulan Ramadhan, kami menemukan matahari terbenam di Kairo beberapa menit 
sebelum Alexandria
Dan kita tahu bahwa alasan siklus ini adalah agar dzikir kepada Allah dengan 
segala persyaratan Allah tetap ada di setiap waktu Allah , misalnya, ketika kita 
shalat subuh, kita menemukan orang-orang sedang shalat dzuhur pada saat yang 
sama. , dan kami menemukan orang lain berdoa salat zuhur, dan orang lain berdoa 
salat Maghrib, dan lain-lain berdoa salat magrib.
Dengan demikian, kehendak Allah terpenuhi bahwa ada ibadah setiap saat dan di 
setiap saat, sehingga ketika panggilan Muslim untuk berdoa “ Allah adalah besar” 
untuk memanggil untuk sholat subuh, ada Muslim lain yang mengatakan: “ Allah 
adalah besar ” Menyerukan shalat Zuhur, Ashar, Maghrib atau Isya, dan inilah 
perbedaan Al-Mutla' yang diinginkan oleh-Nya, Maha Suci-Nya, untuk menyebut 
nama-Nya di setiap lidah di setiap tempat sehingga “ Allah adalah Terbesar, 
Allah Maha Besar” di setiap tempat.
Dan jika Anda menghitung waktu kurang dari satu detik, Anda akan menemukan bahwa 
alam semesta Allah tidak pernah tanpa "tidak ada Tuhan selain Allah ":
{Dan telah digenapi firman Tuhanmu.}
Dan kita tahu bahwa kata "Al-Husna" adalah deskripsi dari feminin, dan "Kalima" 
adalah feminin, dan kata itu adalah ucapannya yang benar:
{Dan kami ingin berbuat baik kepada orang-orang yang tertindas di bumi, dan 
menjadikan mereka imam, dan menjadikan mereka pewaris}
[Kisah: 5] Kebenaran telah menceritakan kisah itu secara singkat, dan ini adalah 
apa yang Tuhan kita katakan, dan itu adalah kata "Al-Husna" karena Dia, Maha 
Suci-Nya, tidak memberi mereka berkah yang kontemporer bagi mereka. berkat 
musuh, melainkan berkat atas reruntuhan musuh. dan Hadath dan ahli waris mereka 
atas tanah itu:
{Dan telah digenapi firman Tuhanmu bagi bani Israil, karena mereka sabar}
Sesungguhnya mereka telah bersabar dengan siksaan yang mereka derita, dan Yang 
Mahakuasa telah menyebutkannya sebelumnya ketika Dia berfirman:
{Mereka menyiksamu dengan siksaan yang paling buruk, membantai putra-putramu dan 
memfitnah wanita-wanitamu.}
[Al-Baqarah: 49] Dan azab Allah menimpa kaum Fir'aun:}
Dan kami hancurkan apa yang dibuat oleh Firaun dan kaumnya, dan apa yang mereka 
bangun.
{[Al-A'raf: 137] Dan kehancuran adalah untuk melihat sesuatu dan 
menghancurkannya, dan apa yang Allah lakukan kepada orang-orang Firaun tetap 
dalam jejak yang menunjukkan kebesaran dari apa yang mereka lakukan, dan Anda 
menemukan para ilmuwan setiap hari menemukan banyak jejak di bawah tanah
Anehnya semua temuan arkeologis berada di bawah tanah, dan tidak ada penemuan 
arkeologis yang berasal dari atas tanah sama sekali
Kata “hancur” menunjukkan bahwa barang-barang yang rusak itu tinggi, kemudian 
faktor-faktor erosi menutupinya, dan Allah tinggal bukti dari mereka untuk 
memberi kita semacam kehidupan; Seperti piramida, misalnya
Setiap hari kami menemukan barang antik baru yang terletak di bawah tanah, saat 
kami menemukan kota Thebes di Lembah Para Raja, dan kota itu tertutup debu 
karena faktor erosi yang mengangkut pasir dari satu tempat ke tempat lain.
Dan Anda, jika Anda berada jauh dari rumah Anda selama sebulan, meskipun Anda 
menutup pintu dan jendela sebelum bepergian; Kemudian Anda kembali dan menemukan 
debu menutupi semua rumah dan perabotan; Semua ini karena faktor erosi yang 
menembus bukaan terkecil, oleh karena itu jika Anda melihat desa-desa kuno 
sebelum didirikan operasi pengaspalan yang menstabilkan tanah, kami menemukan 
jalan desa yang mengarah ke rumah-rumah naik seiring waktu sedikit demi sedikit 
dan setiap rumah turun sedikit, dan setiap periode mereka menimbun kembali 



lantai rumah naik, Semua ini adalah faktor erosi yang meningkatkan ketinggian 
lantai jalan
Dan semua efek dari dunia ini hanya dapat ditemukan dengan penggalian, jadi kata 
"hancur" memiliki dasar
Dan kebenaran mengatakan tentang bangunan Firaun:
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Al-Fajr: 10] Kami menemukan piramida, misalnya, sebagai saksi kekuatan 
bangunan, dan sejauh ini belum ada yang menemukan bagaimana piramida itu 
dibangun.
Dan bagaimana batu-batunya dapat bersatu tanpa bahan seperti semen, misalnya, 
tetapi dikatakan: Pembangunan piramida dilakukan dengan metode menyedot udara, 
dan tidak ada yang tahu bagaimana orang Mesir memindahkan batu di atasnya. dari 
piramida
Jadi mereka sangat sadar
Dan jika kita melihat ilmu ini sebagai arsitektur, monumen, dan mumifikasi tubuh 
orang-orang kuno, jika Anda melihat semua ini dan mengetahui bahwa mereka yang 
bertanggung jawab atas itu adalah para imam yang dianggap berasal dari agama, 
kita akan yakin bahwa rahasia dari semua masalah ini dengan ulama, dan asal-usul 
agama dari surga, bahkan jika telah terdistorsi
Ini meyakinkan kita bahwa kebenaran adalah yang membimbing manusia dari awal 
penciptaan hingga pengetahuan yang luas
}
Dan diwariskan kepada orang-orang yang Astdafon di seluruh dunia, yang telah 
memberkati kita dan di mana firman Tuhanmu Al_husnya atas anak-anak Israel, 
termasuk sabar dan menghancurkan apa yang dibuat Fir'aun dan kaumnya, dan mereka 
tegak
{[Al-A'raf: 137] dan "singgasana" artinya mereka mendirikan kebun-kebun sebagai 
teralis, dan kami katakan sebelumnya: Suatu ketika tanaman berada di permukaan 
bumi dan tidak memiliki batang, dan setelah mereka memiliki batang, dan ketiga 
mereka memiliki batang yang lunak, sehingga mereka membuatnya menjadi pergola 
atau seperti yang kita sebut kubisme untuk berbuah dan berbuah.
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
dan mereka menyilangkan kami dengan anak-anak Israel
{/ (1079) dan Jaozna makhluk laut Israel dan mereka membawa beberapa orang yang 
membungkuk pada berhala dari mereka berkata: Wahai Musa, jadikanlah kami tuhan 
seperti yang mereka tuhan katakan, Kamu adalah orang-orang bodoh (138) Mereka 
mengatakan bahwa mereka masih tenggelam dalam berkah Allah Anjae musuh, dan 
Astkhalava di tanah, dan dengan Itu, segera setelah mereka pergi ke tanah dan 
melihat sekelompok menyembah berhala, mereka meminta Musa untuk membuat berhala 
bagi mereka untuk memuja.
Mereka iri kepada orang-orang yang jahil tentang nilai iman dan mengabdikan diri 
untuk menyembah berhala, dan mengabdikan diri sarana untuk melakukan tempat 
tinggal yang diperlukan, dan dari itu i'tikaf di masjid, yaitu menjauhkan diri 
dari pergerakan kehidupan di luar masjid untuk beribadah. Allah di rumahnya
{Mereka menganut berhala mereka sendiri, mereka berkata, Musa, jadikanlah kami 
tuhan sebagaimana mereka memiliki tuhan}
[Al-A'raf: 138] Dan perkataan dari kaum Musa ini adalah puncak kebodohan, 
seolah-olah Allah tidak mereka kenal padahal Dia telah menganugerahkan banyak 
nikmat kepada mereka, dan ini adalah kekecewaan yang pertama, dan mereka 
menginginkan Allah dijadikan meskipun Allah dengan kesempurnaan-Nya dan 
keserbagunaan kekuasaan-Nya adalah Sang Pencipta, tetapi akal mereka tidak 
Mereka serap nikmat yang melimpah sementara hati mereka tertutup, tidak 
dibutakan oleh iman
Dan mereka berkata: Jadikan kami tuhan! Dan mereka ingin dia memahat patung 
untuk mereka, dan salah satu dari mereka mungkin berkata: Kepala dewa itu 
sedikit besar, sedikit lebih kecil, dan hidungnya tidak lurus, jadi mari kita 
sesuaikan dengan pahat.
{jadikan kami dewa}
Inilah yang membuat kita mengerti bahwa pikiran mereka tidak memahami kebenaran 
iman; Maka Musa berkata kepada mereka:
{Memang, Anda adalah orang-orang bodoh}
Dia tidak mengatakan kepada mereka: "Kamu tidak tahu." Sebaliknya, dia berkata: 
"Kamu bodoh," karena ada perbedaan antara tidak mengetahui sesuatu dan 
ketidaktahuan tentang sesuatu, karena kurangnya pengetahuan berarti pikiran 



mungkin kosong dari masalah apa pun, sedangkan "kebodohan" berarti belajar 
adalah bertentangan dengan masalah, maka ada masalah yang diyakini oleh orang 
bodoh, tetapi tidak realistis
Adapun orang yang tidak tahu, dia tidak memiliki masalah dalam pikirannya, dan 
ketika suatu kasus datang kepadanya, dia yakin akan hal itu, dan itu tidak 
memerlukan proses mental tunggal, seperti buta huruf, misalnya. , siapa yang 
tidak tahu, karena pikirannya tanpa kasus. Untuk mengeluarkan apa yang ada dalam 
dirinya dari masalah kebodohan, dan yang kedua adalah memberinya masalah baru, 
bahwa dia yang mengeluarkan apa yang ada dalam dirinya dari masalah kebodohan, 
dan yang kedua adalah memberinya masalah baru, bahwa mereka yang menghabiskan 
dunia adalah orang-orang bodoh, bukan buta huruf, karena ketika Anda memberinya 
informasi, dia tidak memilikinya, apa yang bertentangan?
Tetapi orang bodoh memiliki sesuatu yang bertentangan dengannya dan bertentangan 
dengan kenyataan
Kemudian Allah berfirman:
{Sesungguhnya, ini sombong.}
(1080) Sesungguhnya itulah yang mereka kerjakan dan apa yang mereka kerjakan itu 
batil (139) dan
{ternoda}
Yaitu, fana dan hancur, dan di sini Musa menjelaskan kepada mereka bahwa ini 
adalah kelompok yang menyembah berhala; Mereka dan berhala-berhala mereka akan 
dikutuk, dan apa yang mereka lakukan adalah palsu karena jika ingin mengetahui 
kebenaran masalah alam semesta, mereka harus dibuktikan, dan kebenaran itu tetap 
dan tidak pernah berubah karena memiliki kenyataan yang dapat dibaca. , dan 
misalnya, jika suatu kejadian benar-benar terjadi di depan kita semua, maka dia 
meminta masing-masing secara individu untuk mengatakan Apa yang dia lihat, kita 
tidak akan berbeda dalam deskripsi karena kita terinspirasi oleh kenyataan, 
tetapi jika kasusnya tidak realistis, maka setiap orang akan mengatakannya 
secara berbeda, dan oleh karena itu kami menemukan dari kebijaksanaan peradilan 
bahwa hakim melakukan dialog dengan para saksi untuk mengetahui apa yang mereka 
buktikan dan apa yang mereka kontradiksi.
Jika para saksi diilhami oleh fakta faktual, mereka tidak akan berbeda dalam 
narasinya, tetapi mereka berbeda ketika salah satu dari mereka tidak yakin akan 
fakta itu atau bahwa itu tidak benar.
Dan pepatah Arab mengatakan: "Jika Anda pembohong, maka jadilah laki-laki." 
Artinya, jika Anda berbohong - Allah melarang - dan mengatakan sesuatu yang 
tidak benar, maka Anda harus mengingat kebohongan Anda, dan Anda tidak akan 
mengingatnya karena itu adalah masalah yang dibayangkan dan bukan hal yang 
tetap.
Dibolehkan bagi sesuatu selain kenyataan untuk membanggakan diri dan 
kecemerlangan, maka kami katakan: Jangan tertipu oleh kesia-siaan ini, karena 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega 
dan Rabia, yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti 
Kmalk Allah menyerang benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa 
manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah membuat perumpamaan}
[Ar-Ra'd: 17] Dia, Maha Suci-Nya, telah menyamakan kebatilan dengan buih, yaitu 
apa yang menutupi cairan atau air dari buih, jerami, dan sisa-sisa yang 
mengapung di permukaan air.
Kami menguji logam untuk melihat apakah mereka dipalsukan atau tidak
Kami mengeksposnya ke api, sehingga mereka memadamkan apa yang ada di dalamnya 
dari bahan yang tidak asli dan apa yang ada di dalamnya dari kotoran, dan tetap 
berada di bagian bawah logam asli
Di sini, kebenaran mengatakan dalam kata-kata Musa:
{Sesungguhnya, ini hanya apa yang mereka lakukan dan apa yang biasa mereka 
lakukan adalah batal.}
[Al-A'raf: 139] Dan peristiwa adalah perbuatan atau ucapan, dan ucapan adalah 
proses lisan, dan perbuatan: untuk anggota tubuh yang lain, dan semua peristiwa 
muncul dari ucapan atau ucapan. tindakan, dan mengatakan dan melakukan bersama-
sama adalah "tindakan"
Jadi kebenaran berkata:
{Mengapa Anda mengatakan Anda tidak melakukannya}
[Kelas: 2] Jadi tindakan mencakup kata-kata, dan termasuk tindakan
Dan dia mengatakannya dengan benar:



{Dan apa yang biasa mereka lakukan adalah sia-sia.}
Berhala-berhala yang mereka buat dan sembah berdasarkan perkataan dan perbuatan, 
seperti ucapan: Wahai Hubal, O Lat, O Uzza. pekerjaan
Dan kebenaran berlanjut dalam kata-kata Musa, saw:
Dia berkata, "Bukankah Allah yang aku inginkan untukmu?"
(/1081) Dia berkata, “Bukankah Allah , apakah aku mencarimu sebagai tuhan dan 
Dia melebihkanmu daripada seluruh alam?” (140) Ketika mereka berkata kepada 
Musa, "Jadikan kami dewa seperti yang mereka miliki," pertama-tama dia berkata 
kepada mereka:
{Memang, Anda adalah orang-orang bodoh}
, Lalu dia berkata:
{Sesungguhnya, ini hanya apa yang mereka lakukan dan apa yang biasa mereka 
lakukan adalah batal.}
Dan setelah itu dia kembali kepada dalil bahwa ini adalah permintaan kebodohan, 
dan bahwa orang-orang yang menyembah berhala selain Allah hanya berbuat zalim; 
Dia berkata:
Dia berkata, "Apakah selain Allah aku mencarimu dalam ketuhanan, dan Dialah yang 
melebihkanmu di atas dunia?"
Dan berkata:
{Ubah Allah }
Yaitu, dewa yang Anda kenal dari pengalaman praktis bahwa dia menyukai Anda di 
seluruh dunia, dan Anda melihat apa yang dia lakukan pada musuh Anda yang 
mempermalukan Anda dan memberi Anda siksaan yang buruk, bahwa dia menghancurkan 
dan menghancurkannya, dapatkah Anda meminta dewa selain dia? Dan berkata:
Dia berkata, "Bukankah Allah yang aku inginkan untukmu?"
Adakah tuhan lain yang kutanyakan padamu? Dan dalam pertanyaannya ini adalah 
kecaman karena dia mengikutinya dengan keutamaan Allah atas mereka di dunia, 
kemudian dia ingin mengingatkan mereka tentang keutamaan yang paling utama bagi 
mereka, maka Dia berkata, Maha Suci Dia, melalui lisan Musa. :
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun}
(/ 1082) Mengambil Onginakm dari Firaun Iswmunkm menderita miskin membunuh anak-
anak Anda dan menyelamatkan wanita Anda. Itu adalah momok Tuhan yang agung (141) 
dan jika saya mendengar "sebagai" Vavhm itu berarti masalah waktu ingin hak 
untuk mengingat apa yang terjadi di dalamnya, dan "itu" berarti baik tidak Anda 
akan dilupakan ketika Allah menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun yang 
menyiksamu dengan siksaan yang paling buruk, paling mengerikan dan paling parah
Kemudian dia berkata, menjelaskan dan menjelaskan siksaan itu:
{Mereka membunuh putramu dan menghina wanitamu}
Kami mencatat bahwa dia tidak membawa simpati di sini, karena dia tidak 
mengatakan: Mereka akan menimpakan kepadamu siksaan yang paling buruk, membunuh 
putra-putramu, dan membebaskan wanita-wanitamu.
Yang menunjukkan bahwa dia datang dengan siksaan yang paling buruk; Karena 
penghinaan dan ejekan adalah bagian dari siksaan
Tapi puncak siksaan adalah pembunuhan anak-anak, dan rasa malu wanita
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari orang-orang Firaun yang akan menimpa 
Anda dengan siksaan yang paling buruk, menyembelih anak-anak Anda.}
[Al-Baqarah: 49] Artinya, mereka dibunuh, dan disembelih, dan dalam ayat ketiga 
dia mengatakan:
{Ketika Dia menyelamatkan Anda dari orang-orang Firaun yang akan menimpa Anda 
dengan hukuman terburuk dan membantai anak-anak Anda}
[Ibrahim: 6] Dia membawa "Waw" ke sini untuk kebaikan
Karena pembicara di sini berbeda, sebagai pembicara mungkin Allah , dan 
kemuliaan bagi-Nya, dia ditimpa berkah yang paling besar.
tetapi:
{Dan ketika Musa berkata kepada umatnya, Ingat}
Musa wafat dengan segala nikmat yang Allah berikan kepada Bani Israil, kecil dan 
besar
Dan ditambahkan pada kebenaran adalah ayat yang mulia:
{Dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu.}
Ini adalah siksaan yang sangat pedih dan dampak perpisahan mereka yang membunuh 
atau menyembelih, dan siksaan lain dalam kecemasan dan kesedihan bagi mereka 
yang tetap berada di antara para wanita karena kehormatan dan kehinaan mereka 
dalam pelayanan diperbolehkan.



Maka kebenaran berkata:
{Dan Kami berjanji kepada Musa.}
(/ 1083) dan Oaadna Musa tiga puluh malam dan Otmmnaha sepuluh Vtm Meeqaat Rabbo 
empat puluh malam, Musa berkata kepada saudaranya Harun Akhalafna dalam nasional 
dan yang terkuat tidak mengikuti untuk spoiler (142) dan diajarkan oleh masalah 
angka yang ada dua metode: metode pertama total, rinci dan kedua; Begitu 
detailnya sesuai dengan yang umum, dan dengan demikian tidak ada keraguan atau 
kebingungan, dan Maha Suci Dia dalam Surat Al-Baqarah mengatakan:
{Dan ketika Kami menetapkan Musa untuk empat puluh malam}
[Al-Baqarah: 51] Dia membawanya ke sana secara umum
Tapi dia ingin di sini di Surat Al-A'raf untuk tidak membawanya sekaligus
Sebaliknya, dia memisahkannya selama tiga puluh malam, kemudian melengkapinya 
dengan sepuluh malam lagi untuk tugas yang akan kita ketahui nanti, sehingga 
miqat akan selesai selama empat puluh malam, dan jika jumlahnya total satu kali, 
dan dirinci satu kali, dan ringkasan setuju dengan detail, tidak ada masalah.
Namun jika rangkumannya berbeda dengan detailnya, maka detail tersebut biasanya 
dibawa ke atas rangkuman, karena detail tersebut bisa tumpang tindih menjadi 
rangkuman.
Sebelumnya Kami telah membuat perumpamaan menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari, dan semua ayat penciptaan datang dengan berita enam hari, dan mereka 
menyimpulkan
Tapi Allah SWT berkehendak di tempat lain dalam Al Qur'an untuk mengatakan:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara 
dengan Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan 
sebanyak rezeki dalam empat hari, baik Penanya}
[Fussilat: 9-10] Tampaknya di sini bahwa misi selesai dan dibuat dalam enam 
hari, tetapi setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan 
ke bumi: "Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: “O
[Fussilat: 11-12] Dan di sini dalam situasi hari-hari penciptaan dunia kita 
temukan secara umum dan rinci, dan detailnya ternyata mencapai delapan hari 
penciptaan, dan secara ringkas dikatakan bahwa itu hanya enam hari.
Apakah enam hari atau delapan hari? Kita katakan: Ini adalah enam hari karena 
kita bisa masuk ke dalam sendi, sebagian ke yang lain. Jika Anda mengatakan: 
Saya melakukan perjalanan dari Mesir ke Tanta dalam dua jam, dan ke Alexandria 
dalam tiga jam, maka pepatah ini berarti bahwa dua jam memasuki tiga jam:
{Dan Kami tetapkan bagi Musa selama tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
dengan sepuluh malam}
Janjinya adalah bahwa Allah berjanji kepada Musa, setelah proses penyelamatan 
Bani Israil terjadi, bahwa Dia - Maha Suci-Nya - akan menurunkan kepadanya 
sebuah kitab yang di dalamnya dia akan mengumpulkan semua kurikulum yang 
dimaksudkan oleh ciptaan Allah sehingga pergerakan hidup mereka akan 
mengikutinya. Allah akan mengutus Musa setelah tiga puluh hari, melainkan 
melengkapinya dengan sepuluh hari lagi, sehingga Musa tidak akan kembali dan 
melihat apa yang dilakukan kaumnya; Karena setelah dia kembali, dia meraih 
kepala saudaranya, memarahinya dan dengan keras padanya, dan memegang 
janggutnya, menyeretnya ke arahnya, karena dia membiarkan Bani Israil menyembah 
anak sapi.
Dalam hal itu, kebenaran mengatakan dalam kata-kata Harun:
{Dia berkata: jangan pegang janggutku atau kepalaku, karena aku takut kamu akan 
berkata: Kamu memisahkan anak-anak Israel.}
[Taha: 94] Seolah-olah sepuluh hari melebihi tiga puluh hari, untuk memberikan 
gambaran terakhir yang ditemukan dalam Surat Al-Baqarah.
Di sini kebenaran mengatakan dalam Surat Al-A'raf:
Dan Musa berkata kepada saudaranya Harun, Gantikan aku di antara umatku, dan 
perbaiki, dan jangan ikuti jalan orang-orang yang merusak.
{[Al-A'raf: 142] dan "Khalifah aku" yaitu, jadilah penggantiku di dalamnya 
sampai aku kembali, dan itulah yang khusus untuk Musa dari pesan. Jadi suksesi 
Musa kepada Harun bukanlah mandat bagi Harun untuk memperpanjang pengiriman 
Allah kepada Musa dan Harun, sehingga metode menghadirkan Musa dan Harun sendiri 
kepada Firaun datang dengan kata ganti Ulangan yang menggabungkan Musa dan 
Harun:
{Aku adalah utusan Tuhanmu}
[Taha: 47] Karena masing-masing adalah utusan, dan berbicara kebenaran:}



Dan Musa berkata kepada saudaranya Harun:
{Di dalamnya adalah welas asih, yaitu, saya memiliki hubungan dengan Anda 
sebelum Anda menjadi mitra saya dalam pesan itu. Aku adalah saudaramu dan kamu 
adalah saudaraku, dan adalah hakku jika kamu mendengarkan kata-kataku dan 
meninggalkanku.
Persaudaraan itu digabungkan dengan fakta bahwa Anda adalah mitra saya dalam 
pesan tersebut, jadi kami menemukan bahwa Musa menyajikan makna persaudaraan dan 
partisipasi dalam pesan tersebut.
Dan Musa, saw, menekankan dengan kata "Nasional" bahwa mereka dicintainya, dan 
dia tidak menginginkan apa pun dari mereka kecuali kebaikan yang dia inginkan 
untuk dirinya sendiri.
Dan dikatakan bahwa Musa as, telah mempersiapkan dirinya untuk bertemu dengan 
Tuhannya, dan persiapannya harus dengan pemurnian, pemurnian, dan pemurnian diri 
dengan puasa. Bau mulut orang yang berpuasa lebih baik bagiku daripada bau 
kesturi
Dan selama Anda telah menghilangkan Khuluf dan saya ingin aroma kesturi datang 
kepada saya, tambahkan sepuluh hari. jadi datang juga
Beberapa ulama berkata: Pembagian empat puluh menjadi tiga puluh dan sepuluh, 
karena tiga puluh hari adalah hari-hari di mana orang-orang menyembah anak sapi 
setelah Musa, jadi ada dan harus ada periode periode; Agar Allah membedakan yang 
buruk dari yang baik
}
Dan Musa berkata kepada saudaranya Harun, Gantikan aku di antara umatku, dan 
perbaiki, dan jangan ikuti jalan orang-orang yang merusak.
{[Al-A'raf: 142] Dan di sini adalah perintah dan larangan: "Reformasi" adalah 
perintah, dan "Jangan ikuti" adalah larangan, dan kita tahu bahwa semua biaya 
Kebenaran, Maha Suci Dia, terbatas pada "Lakukan ini" dan "Jangan lakukan itu," 
dan kebenaran tidak mengatakan kepada mereka yang bertanggung jawab: Lakukan ini 
dan itu kecuali mereka benar untuk dilakukan dan tidak dilakukan, dan jika Dia 
berfirman kepada mereka: "Jangan lakukan itu," maka mereka harus baik untuk 
dilakukan dan tidak dilakukan. Itu sebabnya kami jelaskan sebelumnya bahwa Allah 
memfokuskan semua biaya dalam masalah Adam dan Hawa di surga, maka Dia 
berfirman:}
dan makanlah banyak-banyak di mana pun kamu mau
{Dan itu dia
Dan dia berkata:}
Dan jangan mendekati pohon ini.
{, dan ini dilarang:}
reformasi dan tidak mengikuti jalan para koruptor
{
Dan kata "yang paling cocok" mengharuskan yang baik tetap berada dalam 
kebaikannya dan tidak merusaknya.
dan berkata:}
dan jangan mengikuti jalan pembuat kerusakan
{Karena itu adalah pernyataan yang ditujukan kepada seorang nabi, yaitu Harun, 
yang darinya tidak ada kerusakan, tetapi Musa memberi tahu dia bahwa akan ada 
pengadilan segera, seolah-olah Musa telah diilhami bahwa akan ada kerusakan. 
untuk menyembah anak sapi setelah dia melakukan yang terbaik untuk mencegah dan 
memperingatkan mereka sampai mereka menaklukkan dan melemahkannya, dan tidak ada 
yang tersisa selain membunuhnya
{
Aku takut kamu akan berkata, “Kamu membuat perbedaan di antara Bani Israil, dan 
tidak menunggu kata-kataku.”
[Taha: 94] Dan dia mengatakan kebenaran setelah itu:}
Dan ketika Musa datang
{(/ 1084) Dan ketika Musa datang ke Miqatna dan firman Tuhannya, Tuhan berkata, 
tunjukkan padaku lihatlah kamu berkata tidak akan melihatku tetapi lihatlah ke 
gunung, tempat yang menetap akan melihatku ketika dia mewujudkan Tuhannya gunung 
membuat Dhaka jatuh Musa tersengat listrik ketika dia bangun, katanya Kemuliaan 
memutuskan untuk Anda dan saya adalah orang percaya pertama (143) dan Miqat Ini 
adalah waktu untuk mempersiapkan pekerjaan
Kami menyebutnya waktu kerja
Dia menguasai hal-hal dalam Islam, seperti waktu haji
Dan kita tahu bahwa setiap tindakan dan peristiwa membutuhkan dua hal untuk 



menjadi tidak langsung, yaitu menjadi keadaan itu; Itu harus memiliki tempat di 
mana itu terjadi, dan waktu di mana itu terjadi juga, dan nama mereka adalah 
keadaan waktu dan keadaan tempat
Namun, keadaan waktu tidak stabil, yaitu tidak tetap; Pagi mungkin datang dan 
pergi dan datang setelahnya, siang, sore, matahari terbenam dan makan malam
Tapi keadaan tempat itu stabil dan tetap
Dan waktu, kemudian, dikendalikan oleh waktu, atau oleh ruang, atau oleh ruang 
dan waktu bersama-sama.
Jika kita mengambil waktu sebagai waktu untuk setiap tindakan, kita menemukan 
bahwa kewajiban "puasa" memiliki waktu tertentu, yaitu Ramadhan.
Yang mengatur puasa adalah waktu, sehingga terjadi dan terjadi dimana saja
Demikian juga puasa Arafah juga diatur oleh waktu, karena puasa pada hari 
Arafah.
Tapi berdiri di Arafah diatur oleh waktu dan tempat
Ihram haji atau umrah dikendalikan oleh tempat, yang disebut meeqaat spasial, 
dan semua orang di wilayah itu memiliki waktu spasial mereka sendiri, yang tidak 
boleh mereka lewati kecuali dilarang.
Sekali, waktu mengendalikan, sekali mengendalikan ruang, dan ketiga, mereka 
mengendalikan keduanya
Dan Musa datang kepada waktu yang Kami tetapkan setelah empat puluh malam
Apakah Musa datang pada saat itu atau apakah dia datang pada saat itu? Itu 
datang di meeqaat, dan lam datang dengan arti "di."
Dan kita tahu bahwa "lam" datang dengan arti "di" banyak dalam Al-Qur'an, 
seperti sabdanya:
{Tegakkan shalat di bawah matahari sampai magrib}
[Al-Isra: 78] Artinya, mengerjakan shalat di awal matahari, yaitu ketika terbit 
dari tengah dan tengah langit hingga terbenamnya malam.
Dari magrib sampai magrib kami menemukan shalat subuh, kemudian zuhur, lalu 
sore, lalu matahari terbenam, lalu makan malam, dan ini adalah empat kewajiban, 
dan kewajiban kelima tetap, yaitu fajar, dan kebenaran berkata tentangnya:
{
Dan Al-Qur'an fajar, sesungguhnya Al-Qur'an fajar itu terkenal.}
[Al-Isra: 78] Dan mengapa dia memulai dengan turunnya matahari? Apakah hari 
dimulai pada siang hari atau dimulai pada pagi hari?
Isra dan Mi'raj berada di malam hari, dan Rasulullah Allah datang di pagi hari 
ke Mekah, dan doa dalam Mi'raj dibuat wajib, sehingga shalat wajib pertama 
adalah siang, seolah-olah sarana kebenaran mengambil mengakhiri dan mengambil 
awal, dan awalnya adalah shalat Zuhur, Ashar, Maghrib dan Isya, dan fajar tetap 
ada, dan itu datang di dalamnya:
{Dan Al-Qur'an fajar. Sesungguhnya Al-Qur'an fajar telah disaksikan.}
Kemudian Allah single keluar Rasul-Nya untuk Tahajjud, yang merupakan shalat 
malam, karena itu adalah kewajiban atas Rasulullah Allah dan bukan orang lain, 
untuk itu adalah doa sukarela untuk sisa bangsa
{Dan dari malam, bacakan sebagai doa sukarela untuk Anda, mungkin Tuhanmu akan 
mengangkat Anda ke stasiun yang terpuji}
[Al-Isra: 79] Dan barang siapa meniru Rasulullah Allah akan memiliki pahala yang 
besar dan pahala yang besar, tetapi hal ini adalah karena pilihan Muslim:
{Dan ketika Musa datang ke waktu yang kami tentukan, dan Tuhannya berbicara 
kepadanya}
Masalah ini perlu penelitian, dan Allah SWT berfirman:}
dan Tuhannya berbicara kepadanya
{Ini adalah pepatah yang menunjukkan bahwa sebuah kalimat datang dari Allah 
kepada Musa, jadi bagaimana itu terjadi, dan Allah SWT telah berfirman tentang 
masalah berbicara bagi manusia secara umum:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan 
wahyu, atau dari balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan 
dengan izin-Nya}
[Al-Shura: 51] Dalam hal ini ia mengingkari bahwa Allah berbicara kepada manusia
Kecuali dengan tiga cara: wahyu atau dari balik kerudung atau utusan, dan wahyu 
untuk para nabi adalah dengan melemparkan makna ke dalam hati nabi sekaligus, 
dengan pengetahuan yang pasti bahwa ini dari Allah SWT, dan wahyu mungkin 
dimaksudkan sebagai inspirasi; Seperti wahyu kepada ibu Musa, dan wahyu kepada 
para murid, serta kepada para malaikat, dan wahyu itu dapat berarti: penaklukan; 
Seperti wahyu bumi, dan lebah



lalu }
atau di balik kerudung
{yaitu, bahwa dia mendengar ucapan tetapi tidak melihat seseorang berbicara.}
atau kirim utusan
{Dia adalah Jibril, saw
Dan Al Qur'an hanya terungkap dalam satu cara, melalui wahyu dari Gabriel untuk 
menguasai kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya
Al-Qur'an tidak diturunkan dengan inspirasi, dan Al-Qur'an tidak diturunkan dari 
balik selubung, melainkan diturunkan melalui seorang Rasul dari Allah , yaitu 
Jibril dan memiliki tanda-tanda.
Dan di sini dalam kata-kata Musa kami mengatakan bahwa pidato itu terjadi di 
dalamnya dari balik tabir, dan di sini kami menahan diri dari menyelidiki apa 
yang ada di balik itu karena itu adalah yang gaib yang belum diturunkan kepada 
kami, dan kami meninggalkan masalah itu. di dalamnya kepada Allah .
Kami telah mengatakan: Sifat-sifat Allah tidak ditemukan pada manusia
Keberadaan manusia tidak seperti keberadaan Allah , dan kekayaan manusia tidak 
seperti kekayaan Allah , dan kata-kata Anda tidak akan pernah seperti kata-kata 
Allah , karena segala sesuatu adalah milik Allah , tetapi kami mengambilnya 
dalam kerangka .}
Tidak ada yang seperti Dia
{
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi telah menjelaskan bahwa kata-
kata-Nya kepada Musa membedakan Musa, dan untuk alasan ini kebenaran mengatakan:
{Sungguh, aku telah memilihmu di atas orang-orang dengan pesan-pesanku dan 
dengan kata-kataku}
[Al-A'raf: 144] Kita harus mengambil setiap deskripsi yang ditemukan pada 
manusia, dan ada yang serupa
Dalam mendeskripsikan Allah , seperti “Istiwa”, “duduk”, “wajah”, dan “tangan”, 
kita mengambil semua itu dalam sebuah konteks.}
Tidak ada yang seperti Dia
{
}
Dan ketika Musa tiba pada waktu yang kita tetapkan, dan Tuhannya berbicara 
kepadanya, dia berkata, "Ya Tuhanku, tunjukkan padaku bahwa aku akan melihatmu."
{[Al-A'raf: 143] Dan ketika Allah memilih Musa dengan hak istimewa untuk 
berbicara kepadanya, Musa memperoleh Orientalisme pilihan saya, seolah-olah dia 
berkata pada dirinya sendiri: Selama dia berbicara kepada saya, saya bisa 
melihat dia; Karena kesenangan seseorang meluas ke jiwa jalan harapan dalam 
memperluas ke hal-hal, seperti yang dikatakan Musa sebelumnya dalam menanggapi 
pertanyaan Allah :
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17] Jawabannya cukup untuk mengatakan: "tongkat," tetapi dia berkata:
{Dia berkata: Ini adalah tongkat saya, di mana saya bersandar dan memukul domba 
saya dengan mereka.}
[Taha: 18] Dia mengatakan bahwa meskipun kebenaran tidak bertanya kepadanya: Apa 
yang Anda lakukan dengan itu? Dia ingin dengan kata-kata untuk memperpanjang 
hubungan dengan Tuhannya, seolah-olah dia tahu bahwa tidak pantas jika jawaban 
hanya berupa kata untuk menjawab sebuah pertanyaan.
Dan Allah memiliki contoh terbaik - kita menemukan bahwa seseorang di antara 
kita, ketika dia melihat seorang anak kecil, membelai dia dan berbicara 
dengannya untuk waktu yang lama, untuk menghiburnya.
Dan ketika Musa menemukan bahwa Allah sedang berbicara kepadanya, dia berharap 
untuk melihatnya:}
Dan ketika Musa tiba pada waktu yang kita tetapkan, dan Tuhannya berbicara 
kepadanya, dia berkata, "Ya Tuhanku, tunjukkan padaku bahwa aku akan melihatmu."
{
Musa tidak mengatakan: Tunjukkan padaku dirimu sendiri
Sebaliknya, dia berkata:}
Tunjukkan aku melihatmu
{Seolah-olah dia tahu bahwa dengan sifat pembentukannya dia tahu bahwa dia tidak 
bisa melihat Allah , tetapi jika Allah melihatnya, maka ini adalah perintah 
dengan kehendak kebenaran, dan Musa mengajukan permintaan menunggu kehendak dan 
kehendak Allah ; karena dia tahu bahwa dia tidak siap untuk menerima penglihatan 



Allah ; Karena formasinya tidak mampu melakukan itu, dan bahkan dalam wahyu dan 
ucapan, Tuhan kita tidak berbicara langsung kepada manusia. Sebaliknya, ia harus 
memilih utusan dari antara para malaikat, kemudian tahap kedua adalah ia memilih 
utusan dari manusia, dan para rasul menyampaikan firman Allah kepada manusia; 
Karena kualitas kesempurnaan yang tertinggi dan kreatif tidak dapat dipahami 
oleh makhluk
Kami telah memberikan contoh sebelumnya - dan Allah memiliki contoh tertinggi - 
dengan kerajinan manusia, dan bahwa ketika seseorang tidur di malam hari, dia 
bisa bangun untuk apa saja. Dan jika dia bertabrakan dengan benda kecil, dia 
dapat memecahkannya, dan jika dia bertabrakan dengan roda atau dinding, 
seseorang dapat pecah.
Karena itu, seseorang meninggalkan sedikit cahaya di rumah. Untuk mendapatkan 
manfaat dari keheningan dan kegelapan malam, dia menempatkan apa yang kita sebut 
"Wanasah" kekuatan dua atau lima lilin, dan dia tidak bisa menandinginya dengan 
kekuatan arus di rumah; Karena segera rusak, jadi dia datang dengan 
transformator yang mengambil dari yang kuat dan memberikan kepada yang lemah
Jadi jika industri manusia adalah di mana kita menemukan lemah yang tidak 
mengambil dari yang kuat kecuali dengan cara, maka fortiori yang tidak mungkin 
untuk menerima Allah penciptaan ‘s dari Allah kecuali dengan cara
Mediasi itu dipilih oleh manusia dan oleh malaikat dengan pilihan, jadi tidak 
semua itu berlaku untuk masalah ini, karena yang terpilih dari para malaikat 
memberikan yang terpilih dari antara manusia.
Dan kemudian Mustafa memberikan dari manusia ke manusia
Begitu juga penglihatan, dan itu akan tampak kepada kita ketika Allah memberikan 
bukti bahwa Dia menciptakan Anda, bukan dalam bentuk yang Anda lihat sekarang, 
tetapi ketika Anda muncul di akhirat dan mempersiapkan yang lain, maka mungkin 
Anda akan memiliki kehormatan melihat-Nya:}
wajah berseri-seri pada hari itu * memandang Tuhannya
{
Orang tidak sama dalam hal itu; Karena orang mukmin adalah orang yang mendapat 
kehormatan melihat Allah , sedangkan orang kafir terselubung dari melihat 
kebenaran.
Allah SWT berfirman tentang orang-orang kafir:
Tidak, mereka terselubung dari Tuhan mereka pada saat itu.
{Orang mukmin dan orang kafir tidak sama dalam hal ini, jadi selama orang kafir 
berjilbab, orang mukmin tidak bercadar dan melihat Tuhannya.
Dan Musa berkata:}
Tuhan, tunjukkan padaku bahwa aku akan melihatmu
{
Benar berkata:}
Dia bilang kamu tidak akan melihatku
{
Dalam bahasa, kita menemukan bahwa "tidak akan" datang sebagai abadi, yaitu 
mengabadikan masa depan, yaitu tidak terjadi dan tidak datang setelahnya.
Apakah itu berarti mengatakan yang sebenarnya:}
kamu tidak akan melihatku
{bahwa Musa tidak akan melihat Allah di dunia ini atau di akhirat?
Dan kami berkata: Siapa yang mengatakan bahwa waktu akhirat adalah waktu dunia 
ini? Ini punya waktu dan ini punya waktu lain:
{Pada hari dipertukarkan bumi dengan selain bumi dan langit, dan mereka akan 
muncul di hadapan Allah , Yang Esa, Yang Menaklukkan}
[Ibrahim: 48] Kemudian waktu akhirat dan penciptaan kembali di dalamnya akan 
menjadi masalah lain, cukup bahwa penghuni surga akan makan dan tidak akan ada 
sisa, itu adalah ciptaan baru.
Munculnya "tidak akan" dalam pepatahnya yang sebenarnya:}
kamu tidak akan melihatku
{Keabadiannya adalah tambahan, yaitu, dalam kaitannya dengan dunia, dan itu 
berisi penjelasan atas ketidakmampuan Musa untuk melihat, dan Yang Mahakuasa 
menambahkan:}
Tapi lihatlah gunung itu, karena jika tetap di tempatnya, kamu akan melihatku.
{[Al-A'raf: 143] Dan Kemuliaan Allah di sini menjelaskan kepada Musa dengan 
proses yang realistis, jadi dia menjelaskan: Anda tidak akan melihat saya, 
tetapi sampai saya meyakinkan Anda bahwa Anda diciptakan dengan cara yang tidak 
memungkinkan Anda untuk melihat saya. Jika dia tenang, Anda bisa melihat saya



Gunung itu berdasarkan realitas, berdasarkan akal, dan berdasarkan logika, lebih 
kuat dari manusia, dan lebih keras dan lebih kuat darinya.
Ayahmu menekan sesuatu dari atas untuk membuat sesuatu di bawahnya
Yang benar adalah:
{Tidak, saat bumi hancur.}
[Al-Fajr: 21] Di sini, dalam posisi Musa dan dialognya dengan Allah , kita yakin 
bahwa Allah bertransfigurasi atas salah satu ciptaan-Nya, tetapi apakah 
transfigurasi dapat melakukan transfigurasi ini atau tidak?
Jika Allah menghargainya, maka dia mampu, tetapi jika Allah tidak menghargainya, 
dia tidak akan mampu
Dan gunung adalah yang paling keras, maka ketika Tuhannya telah memanifestasikan 
dirinya kepadanya, maka dimungkinkan Allah untuk memanifestasikan dirinya dalam 
beberapa ciptaannya, tetapi yang penting, apakah masa depan transfigurasi lebih 
kuat atau tidak? Dan sifat Musa tidak memperkuat manifestasi Allah , dengan 
bukti bahwa yang terkuat darinya tidak
Dan kemudian Allah ingin kita membuat gerakan ke atas
Ini menunjukkan kepada kita bahwa Musa tercengang melihat transfigurasi, jadi 
bagaimana jika dia melihat transfigurasi?!!
Maka ketika Tuhannya menurunkan mereka ke gunung, Dia membuatnya runtuh, dan 
Musa jatuh pingsan.
{
Dan dikatakan: Yang terakhir adalah ketika jatuh dari atas ke bawah, dan 
kebenaran mengatakan dalam sebuah ayat Al-Qur'an:
{Dan Daud mengira bahwa dia telah mencobanya, jadi dia meminta pengampunan dari 
Tuhannya dan jatuh berlutut}
[Sedih: 24] Dan kebenaran memberitahu kita di sini:}
Dan Musa jatuh dalam guntur
{Dan kejutannya dipecat dan berarti kematian, tapi ini kejutan lain yang 
menunjukkan pingsan yang lama
Dan goncangan kematian, di mana Allah SWT berfirman:
{
Maka barang siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi bergidik kecuali 
kepada siapa yang dikehendaki Allah.
[Az-Zumar: 68] Maka embusan pertama goncangan dan kematian bagi semua orang, 
kemudian embusan kebangkitan kedua datang
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketika dia bangun, dia berkata, Kemuliaan bagimu, aku bertobat kepadamu.
{
Ini menunjukkan bahwa halilintar bukanlah halilintar yang mematikan, dan tuan 
kita Musa terbangun dari halilintar, dan dia memperhatikan bahwa tidaklah pantas 
untuk meminta penglihatan langsung kepada Allah .
Dan seperti yang kita katakan: "Si anu mengatasi dirinya sendiri" dan di sini 
Musa "bangun" dengan dua kebutuhan, dia bangun dari pingsan yang terjadi padanya 
karena syok, seolah-olah dia bertanya-tanya: Mengapa kamu mendapatkan tersengat 
listrik? Dia terkejut karena dia bertanya kepada Tuhan kita apa yang tidak dia 
ketahui:}
Ketika dia bangun, dia berkata, Kemuliaan bagimu
{Dan pada saat Anda mendengar kata "Maha Suci Engkau" ketahuilah bahwa itu 
dimaksudkan untuk ditinggikan kepada Allah dari peristiwa yang kita hadapi, 
yaitu visi-Nya - Yang Maha Tinggi - yaitu, kehormatan Anda, ya Tuhan, bahwa 
makhluk Anda melihat Anda; Karena penglihatan adalah kemampuan penglihatan atas 
yang terlihat, dan artinya: “Saya melihat sesuatu”, artinya mata manusia telah 
mampu melakukan sesuatu. Karena yang mampu tidak menjadi mampu, dan yang mampu 
tidak berubah menjadi yang mampu
}
Ketika dia bangun, dia berkata, "Maha Suci Engkau, aku bertobat kepadamu, dan 
aku orang pertama yang beriman.
{[Al-A'raf: 143] Dan pertobatan Musa di sini adalah bahwa dia bertanya kepada 
Allah apa yang tidak dia ketahui, dan karena dia tidak berhenti pada manifestasi 
yang bertentangan dengan hukum alam semesta, dan bahwa Tuhan kita memberinya 
tanpa bertanya, Allah berbicara kepadanya, jadi mengapa mengangkat masalah dan 
meminta visi? Mengapa dia tidak menyerahkan urusan pada kelimpahan yang Allah 
berikan kepadanya dan menikmati kelimpahan kedermawanan, bukan dengan berusaha?
Dan Musa memutuskan dan berkata:}



Dan aku adalah orang-orang yang beriman yang pertama
{, artinya Dzat-Mu - Maha Suci Engkau - tidak ada makhluk yang dapat melihat dan 
merasakannya
Musa merasa kehilangan akal karena dia menginginkan apa yang berada di luar 
kemampuannya, dan berkata:}
Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada-Mu, dan aku termasuk orang-orang yang 
beriman
{Seolah-olah dia telah memahami apa yang telah dijelaskan kebenaran kepadanya: 
Jangan perhatikan apa yang telah saya cegah, tetapi lihatlah apa yang telah saya 
berikan kepada Anda:}
Musa mengatakan bahwa aku
{(/1085) Dia berkata, "Hai Musa, aku telah memilihmu atas orang-orang melalui 
pesan-pesanku dan dengan kata-kataku, jadi ambillah apa yang telah aku berikan 
kepadamu dan jadilah keselamatanmu" (14:4).
{Saya memilih Anda di atas orang-orang}
Sebuah ekspresi di mana kinerjanya akurat, karena jika dia hanya mengatakan Aku 
memilihmu, dan tidak mengatakan tentang orang-orang, maka dia mungkin mengerti 
pemilihan atas para malaikat juga.
Tetapi seleksi di sini terbatas pada lingkaran seleksi manusia:
{Sungguh, aku telah memilihmu di atas orang-orang dengan pesan-pesanku dan 
dengan kata-kataku}
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Yang benar juga memilih rasul lain, dan 
yang benar adalah orang yang mengatakan:
{ Allah memilih Adam dan Nuh}
[Al Imran: 33] Kami berkata: Ada perbedaan antara memilih satu pesan, dan 
memilih pesan dengan sesuatu yang ekstra, dan saya memberikan pepatah ini - dan 
Allah memiliki contoh tertinggi - jika Anda datang sebagai guru kepada siswa dan 
memberi salah satunya hadiah yaitu pena sebagai hadiah, kemudian Anda memberikan 
yang kedua pena dan sebotol tinta Jadi, Anda memilih siswa pertama dengan hadiah 
pena, dan Anda memilih yang lain dengan menggabungkan pena dan botol tinta 
menjadi satu hadiah.
Dan pilihan Musa di sini dengan risalah, sebagaimana dia memilih utusan-utusan 
lain, selain kehormatan berbicara:
{Saya telah memilih Anda di atas orang-orang dengan pesan saya dan dengan kata-
kata saya}
Dan kita tahu sebelumnya bahwa “pesan saya” adalah total satu pesan, tetapi 
pesan dengan master kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya terus selama dua puluh tiga tahun ke turunlah, 
seolah-olah setiap bintang adalah pesan, atau setiap pintu kebaikan adalah 
pesan, karena itu adalah banyak pesan. Atau bahwa pesannya mengumpulkan pesan-
pesan mantan:
{Wahai Musa, dia berkata: Saya telah memilih Anda di atas orang-orang dengan 
pesan-pesan saya dan dengan kata-kata saya, jadi ambillah apa yang telah saya 
berikan kepada Anda dan jadilah orang-orang yang bersyukur}
[Al-A'raf: 144] Artinya, jangan lihat apa yang Aku larang darimu, tetapi 
ingatlah bahwa Aku memilihmu dan berbicara kepadamu, dan kamu harus berterima 
kasih kepadaku untuk ini.
Oleh karena itu, ketika seorang mukmin menerima ketetapan Allah dalam dirinya, 
ia harus selalu melihat nikmat yang tersisa untuknya
Bukan atas nikmat yang direnggut darinya
Itulah sebabnya kita menemukan orang mukmin yang optimis melihat cangkir yang 
setengah penuh air dan berkata: Segala puji bagi Allah , cangkir itu setengah 
penuh.
Adapun orang yang pesimis, dia berkata: Gelas itu setengah kosong, dan meskipun 
keduanya memutuskan kebenaran, orang mukmin yang optimis melihat apa yang 
tersisa dari nikmat Allah .
Kami menemukan Ibn Jaafar ketika dia pergi ke Khalifah Umayyah di Damaskus dan 
kakinya terluka saat berjalan dari Medina ke Damaskus, dan tidak ada perawatan 
medis, sehingga membusuk. Dia berkata: Tidak, karena aku tidak ingin melupakan 
Tuhanku sesaat pun. Ketika mereka memotongnya, mereka mengambilnya untuk 
dikubur.
Maka mereka membawanya kepadanya, dan dia menangkapnya dan berkata: Ya Allah , 
jika Anda menderita satu bagian, maka Anda telah pulih di satu bagian.
Inilah pandangan orang mukmin yang tidak melihat apa yang diambil darinya, 



melainkan melihat apa yang tersisa untuknya
Hal yang sama terjadi dengan mengarahkan kebenaran kepada Musa, saw, karena dia 
menjelaskan kepadanya: Jangan melihat saya bahwa saya mencegah Anda dari 
melihat, tidak.
Maka kebenaran berkata:
{Dan Kami menulis untuknya di tablet.}
(/ 1086), dan menulis kepadanya di panel dari semua nasihat dan merinci segala 
sesuatu paha kuat dan memerintahkan orang-orang Anda mengambil Bohassanha Saya 
akan menunjukkan rumah pezina (145) dan buku adalah gambar dengan apa yang 
tertulis di atasnya dengan kertas, kulit atau tulang atau apa pun, dan ketika 
dia mengatakan Tuhan kita:
{Dan kami menulis}
Allah tidak berlatih menulis sendiri, tetapi mengutus dia dari antara para 
malaikat yang menulis atas perintah kebenaran, yaitu apa yang dia katakan:
{Memang, kami menghidupkan orang mati dan menuliskan apa yang mereka sajikan.}
[Ya-Sin: 12] Dan tulisan para rasul dari para malaikat tentang tindakan kita 
adalah atas perintah dari Allah , dan setelah masalah itu dikaitkan dengan Yang 
Maha Tinggi, atau dikaitkan dengan langsung atau perantara:
{Dan Kami menulis untuknya di tablet dari segala sesuatu nasihat dan detail.}
Kami tahu tabletnya, dan kami biasa menulisnya di masa lalu
Ada alasan untuk menulis di tablet. Di masa lalu, mereka biasa menulis sesuatu 
yang sederhana, dan barang antik menunjukkan kepada kita bahwa ada buku yang 
ditulis dengan kulit binatang. Misalnya, kita menemukan orang Mesir kuno menulis 
di atas batu, seperti Batu Rosetta, yang memungkinkan kita mengetahui sejarah 
mereka.
Orang Arab biasa menulis di tempurung kepala yang diambil dari pohon palem, dan 
juga menulis di tulang kurban, mereka mengambil darinya sepotong tulang menyebar 
seperti tulang loh dan menulis di atasnya, dan metode ini sangat terkenal bagi 
mereka. , dan setiap tulisan disebut tablet.
{Dan Kami menulis untuknya di tablet segalanya}
[Al-A'raf: 145] Dan firman Allah Ta'ala:
{dari semuanya}
Artinya: dari segala sesuatu yang dibutuhkan oleh suksesi manusia di bumi pada 
waktu yang tepat baginya; Utusan datang dengan keyakinan, tapi undang-undang 
yang tepat mungkin datang untuk periode waktu di mana Messenger datang, dan 
Allah menambahkan Messenger lain untuk datang setelah dia, sampai Muhammad, 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, 
datang dengan kurikulum yang lengkap sampai Hari Kiamat.
Yang Mahakuasa telah menjelaskan bahwa Dia menulis di loh-loh nasihat dan 
rincian jalan hidup, dan nasihat itu berarti bahwa itu tidak menetapkan 
penilaian bagi pendengar, melainkan menasihati dia untuk menerapkan apa yang 
diajarkan kepadanya sebelumnya. , dan itulah sebabnya dikatakan: seorang 
pengkhotbah dan dia adalah orang yang tidak membuat masalah baru
Melainkan dia mengetahui bahwa pendengarnya mengetahui rukun-rukun agama dan 
menasehatinya dengan apa yang dia ketahui
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan secara detail untuk semuanya, ambillah dengan kekuatan}
Artinya, pidato tidak datang secara umum, melainkan datang secara rinci, dan 
kebenaran memerintahkan Musa untuk menerima khotbah dan rincian dalam tablet 
dengan paksa.
Dan mengapa dia datang ke sini untuk mengambilnya begitu keras? Karena ketika 
seseorang diperintahkan untuk melakukan sesuatu, perintah itu mungkin 
bertentangan dengan monoton dari apa yang dia tulis, dan ketika dia melarang 
sesuatu, larangan ini mungkin bertentangan dengan monoton dari apa yang dia 
tulis.
Dengan demikian larangan ini atau perintah itu menghilangkan orang dari apa yang 
dia kenal, dan mengambilnya dan mengeluarkannya dari apa yang biasa dia lakukan.
Orang dalam hal ini membutuhkan kekuatan jiwa untuk mengatasi keinginan monoton 
yang ditimbulkan oleh kebiasaan, dan oleh karena itu barangsiapa mau menerima 
pendekatan Allah , ia harus mengetahui bahwa kurikulum akan mengeluarkannya dari 
apa yang telah ia kenal, dan dia harus menerima kurikulum dengan kekuatan dan 
tekad untuk menghadapi pengembangan diri, karena pengembangan diri telah Dia 
berkata kepada manusia: Jangan lakukan, dan kurikulum mengatakan kepadanya: 
"Lakukan." Dan orang beriman - maka - harus menanggung beban dengan kekuatan, 



karena keinginan jiwa memenuhi kesenangan dunia yang cepat berlalu, dan 
pendekatan memberikan kesenangan jangka panjang
Nafsu dapat mendatangkan kesenangan bagi manusia sesuai dengan kesanggupan dan 
kerelaannya, tetapi pemberian itu memberikan kepada orang mukmin suatu 
kemaslahatan yang setimpal dengan kemahiran Allah memberikan manfaat.
Oleh karena itu, Anda harus memuat diri Anda dengan apa yang Allah berikan 
kepada Anda dari kurikulum, dan jangan melihat kurikulum sebagai sesuatu yang 
mengharuskan Anda untuk mengatakan: Ini adalah hal-hal yang sulit karena Anda 
tidak sendirian dalam kurikulum, tetapi dengan Anda orang lain.
Jika dia berkata kepadamu: Jangan mencuri, jangan katakan: Apakah kurikulum 
menentukan kebebasanku? Tidak, jangan menganggap bahwa larangan dan larangan 
pencurian adalah pembatasan kebebasan Anda, melainkan perlindungan bagi Anda 
dari serangan orang lain; Manhaj berkata kepada semua orang: Jangan mencuri 
darinya, dan Anda adalah pemenang dalam hal ini
Dan kebenaran selanjutnya menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam loh, 
jadi Dia berkata:
dan perintahkan orang-orangmu untuk mengambil yang terbaik darinya
{
“terbaik” menunjukkan bahwa ada peringkat yang lebih rendah darinya, yaitu 
“baik”; Maka kebenaran memerintahkan mereka untuk meninggalkan yang baik dan 
mengambil yang terbaik, dan kita tahu bahwa seseorang termasuk di antara orang-
orang kafir, jika kemalangan menimpanya dari seseorang yang dia anggap lawannya, 
dan jika seseorang memiliki debitur, dia memindahkan dirinya ke miliknya. 
hukuman yang sama dengan apa yang menimpanya bersamanya.
Inilah yang Allah izinkan dalam pembalasan, tetapi Allah meminta kepada orang 
mukmin, jika dia mampu, untuk memaafkan, maka hukumannya dengan pembalasan atau 
sebaliknya, selama itu halal dari Allah dengan sama seperti apa yang kamu 
dihukum, ini adalah peringkat yang baik, tetapi jika Anda meninggalkan diri Anda 
dan memaafkan, maka ini adalah peringkat "yang terbaik", dan promosi ini datang 
Karena Allah SWT menciptakan dalam diri manusia emosi dan naluri, dan emosi dan 
naluri penting dalam gerakan hidup, tetapi emosi tidak dapat dikendalikan oleh 
seseorang.
Bagaimana?
Kita tahu bahwa "cinta makanan" adalah naluri, tetapi cinta makanan tidak harus 
mencapai tingkat kerakusan
Juga, "kelangsungan hidup spesies" atau kesenangan seksual diciptakan oleh hak 
untuk kelangsungan hidup spesies
Tetapi tidak benar berubah menjadi suatu derajat mengembara dan jatuh ke dalam 
kehormatan orang dan melanggar kesucian mereka, dan rasa ingin tahu adalah 
naluri, dan mereka yang menemukan penemuan ilmiah berasal dari rasa ingin tahu 
mereka tentang rahasia keberadaan.
Tapi itu tidak benar dan rasa ingin tahu seharusnya tidak mencapai spionase yang 
menghina
Manusia memiliki naluri yang ditinggikan oleh hukum. Tapi cinta adalah masalah 
emosional
Pembuat undang-undang berkata kepadamu: Cintailah siapa saja yang kamu suka dan 
benci siapa pun yang kamu suka, tetapi jangan berlaku tidak adil kepada orang 
yang kamu benci, dan janganlah kamu menzalimi orang demi orang yang kamu cintai.
Kami memiliki contoh yang baik dalam Rasulullah Allah ketika ia berkata: “Tak 
satu pun dari Anda percaya sampai saya dambakan baginya daripada dirinya, 
anaknya, ayahnya dan semua orang”
Umar berkata: Bagaimana?
Dan Rasulullah Allah berulang-ulang, sehingga Umar - mungkin Allah akan senang 
dengan dia - tahu dengan insting bahwa ini adalah masalah tugas saya
Dan dia tahu bahwa cinta yang dimaksud adalah cinta mental
Jadi orang percaya berkata pada dirinya sendiri: Siapa aku, kalau bukan untuk 
Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya?
Setiap orang percaya mencintai Rasulullah Allah dengan cinta mental, dan mungkin 
luhur itu sampai menjadi cinta emosional
Dan manusia di antara kita - seperti yang kami katakan sebelumnya - mencintai 
obat dengan pikirannya dan bukan dengan nafsunya karena pahit, tetapi dia marah 
jika obatnya hilang dari pasaran dan senang dengan siapa pun yang membawanya.
Jadi commissioning membutuhkan cinta mental
Dan dari berita dari tuan kita Omar Ibn Al-Khattab - mungkin Allah akan senang 



dengan dia - ketika pembunuh saudaranya Zaid Ibn Al-Khattab lewat di depannya, 
Omar berkata kepadanya: Menetapkan diri untuk saya, untuk saya lakukan tidak 
mencintaimu. Laki-laki itu menjawab dengan segenap keberanian iman: Atau apakah 
kurangnya kasih sayangmu kepadaku benar-benar menghalangi aku dari hak-hakku?
Umar berkata: Tidak, pria itu berkata: Dia menangis karena cinta wanita
Kebenaran mengatakan di sini:
mereka mengambil yang terbaik
{Misalnya, ketika seseorang dibunuh, pembalas darah harus dibenarkan, tetapi 
kebenaran melembutkan hati pembalas darah untuk si pembunuh, jadi dia berkata:
{Jadi barang siapa yang diampuni sesuatu dari saudaranya, maka dia diikuti 
dengan kebaikan.}
[Al-Baqarah: 178] Dan ketika kebenaran menyebut si pembunuh sebagai saudara, itu 
menenangkan konflik emosi dan meredakan keinginan untuk membalas dendam
Allah SWT juga berfirman:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Shura: 43] Dan kami menemukannya, Maha Suci Dia, membenarkan bahwa masalah 
seperti itu adalah "penyelesaian masalah" karena itu adalah masalah yang 
membutuhkan kesabaran dan pengampunan.
Selama seorang mukmin masih bisa bersabar dan memaafkan orang yang berutang, 
bukankah ia harus bersabar jika ditimpa musibah tanpa orang yang berutang, 
seperti tiba-tiba sakit atau kehilangan kekasih?
Lalu siapa lawan Anda dalam penyakit itu? Siapa yang membuat Anda marah, dan 
siapa yang kesal, dan di mana Anda marah? Karena itu, Allah SWT berfirman 
kepadamu:}
Dan bersabarlah dengan apapun yang menimpamu
{yaitu, yang Anda tidak dituduh, dan Allah, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada 
Anda:}
Ini karena penentuan sesuatu.
{
Kami mencatat bahwa kebenaran di sini tidak mengkonfirmasi "Balam" tetapi 
menekankan "Balam" yang lain; Karena Anda memiliki saingan yang akan membuat 
Anda kesal ketika Anda melihatnya, dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang 
pikiran kita, kebenaran berkata kepada tuan kita Musa:}
dan perintahkan orang-orangmu untuk mengambil yang terbaik darinya
{
Maksud saya, jika Anda menemukan bagi mereka alasan, sarana, dan alasan untuk 
melakukan sesuatu, dan ada sesuatu yang lebih baik, maka perintahkan mereka 
untuk mengambil yang terbaik, mengapa? Karena jika seseorang menjinakkan 
dirinya, menghinanya, dan menjanjikannya untuk menjadi yang terbaik, dia akan 
mengerti tentang Allah.
Dan kami mengira bahwa seseorang telah menyinggung Anda dan Anda dapat 
menyinggung dia, jadi Anda harus memperhitungkan dalam tanggapan Anda terhadap 
pelanggaran bahwa Anda sebanyak benar dengan kebenaran firman Allah , Maha Suci 
Dia:
{Kemudian menghukum sama seperti Anda dihukum.}
[Al-Nahl: 126] Tetapi siapa di antara kita yang dicirikan oleh ketepatan dalam 
keseimbangan psikologis sehingga dia dapat mendefinisikan homoseksualitas dengan 
keinginan? Jika seseorang menampar Anda dan Anda ingin membalas tamparan itu, 
bagaimana Anda bisa memperkirakan seberapa parah rasa sakit yang Anda tampar 
itu?
Anda tidak dapat menentukan seberapa besar rasa sakit itu; Karena ini adalah 
masalah proporsi kekuatan
Jadi mengapa Anda memasukkan diri Anda ke dalam labirin, dan mengapa Anda tidak 
memaafkan dan semuanya berakhir? Dan ketika kebenaran memberitahu Anda bahwa 
pengampunan lebih baik, itu hanya ingin mengakhiri keganasan jiwa dan kelembutan 
payudara
Ketika satu orang membunuh orang lain, Akan ada pembalasan dan pertumpahan 
darah, tetapi jika pembalas pengampunan darah, kehidupan yang diampuni akan 
menjadi hadiah dari pembalas darah, sehingga si pembunuh akan malu - setelah itu 
- untuk melakukan gerakan apa pun kehidupan ini melawan pembalas darah atau 
siapa pun yang dikaitkan dengan pembalas darah, dan pada saat itu dendam atau 
keinginan untuk membalas dendam berakhir. Oleh karena itu, kami menemukan 
negara-negara di mana balas dendam terjadi dan di mana balas dendam biasa 
terjadi - seperti Mesir Hulu - kami menemukan pembunuhnya jika dia mengambil 



kafan di tangannya dan memasuki pembalas darah dan berkata kepadanya: Aku telah 
datang kepadamu
Penjaga darah memaafkannya, dan seluruh keluarga memahami bahwa kehidupan orang 
yang ingin membalas dendam telah menjadi hadiah dari penjaga darah, dan balas 
dendam dimurnikan dan diakhiri.
Oleh karena itu, perintah datang dari kebenaran untuk mengambil yang terbaik:}
dan perintahkan orang-orangmu untuk mengambil yang terbaik darinya
{
Dan contoh lain dari mengadopsi yang terbaik, kita mungkin menemukan debitur 
yang tidak mampu membayar utang, di sini kita menemukan kebenaran mengatakan:
{Jadi lihatlah dengan mudah}
[Al-Baqarah: 280] Orang itu meminjam karena dia membutuhkan; Karena pinjaman 
hanya karena kebutuhan, yang merupakan kebalikan dari pertanyaan tentang 
kebutuhan atau non-kebutuhan, dan untuk ini kami menemukan pahala pinjaman lebih 
dari pahala amal; Karena peminjam tidak meminjam kecuali untuk keperluan, dan 
karena ketika orang yang bersedekah dengan sebagian uangnya dalam sedekah, dia 
telah mengambil uang ini dari dirinya sendiri dan tidak lagi berhubungan 
dengannya.
Tetapi pinjaman itu melekat pada jiwa, maka semakin sabar pemberi pinjaman 
dengan dirinya terikat pada uangnya, dia akan mengambil pahala, dan dengan 
demikian pinjaman itu lebih baik daripada sedekah.
Maka ada yang baik dan ada yang lebih baik, yang baik adalah mengambil hakmu 
yang sah, dan yang lebih baik adalah melepaskannya, dan yang menyerah adalah 
orang-orang yang berwawasan luas tentang Allah , dan kami memiliki contoh dan 
teladan. dalam diri tuan kita Hassan Al-Basri - semoga Allah meridhoinya - yang 
berbuat baik kepada orang-orang yang menyakitinya, jadi dia mengucapkan kata-
katanya: "Maukah kita berbuat baik Kepada siapa Allah telah memihak kita."
Saya selalu memberikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - 
misalkan seseorang memiliki anak dan salah satu dari mereka menyinggung yang 
lain.
Kami menemukan bahwa hati ayah bersama orang yang dianiaya kepadanya, dan hal 
yang sama terjadi pada kami, ciptaan Allah.
Jika salah satu ciptaan Allah menyakiti ciptaan Allah yang lain ; Kami menemukan 
Tuhan pencipta dengan orang yang tersinggung, dan orang yang tersinggung harus 
berkata: Orang yang menyakiti saya ini telah menempatkan Tuhan kami di pihak 
saya, dan karena itu dia layak diperlakukan dengan baik.
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Mereka yang mendengarkan pepatah dan mengikuti yang terbaik}
[Al-Zumar: 18] Dan dalam ayat kedua, kebenaran mengatakan:
{Dan ikutilah yang terbaik dari apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu}
[Az-Zumar: 55] Dan kebenaran ditambahkan pada ayat yang kita bicarakan tentang 
pikiran kita dengan mengatakan:}
Aku akan menunjukkan kepadamu tempat tinggal para pelanggar
{
Dan tempat tinggal orang-orang berdosa adalah Neraka, seolah-olah kebenaran di 
sini mengatakan: Aku akan menunjukkan kepadamu Neraka, dan kami tahu bahwa semua 
orang akan melewati dan melihatnya, tetapi orang-orang beriman akan 
menyeberanginya dan menanggapinya dan masuk surga .
Dan seseorang berkata: Mengapa biografi Neraka datang ke sini? Dan kami katakan: 
Biografi Api datang untuk mengintimidasi dan menakut-nakuti jiwa dan memaksanya 
untuk menjauh dari segala sesuatu yang membawa kedekatan dengan Api.
Dan perkataan di sini juga untuk Bani Israil, yang kebenaran membantu mereka 
atas orang-orang Firaun dan mengambil dari mereka harta dan tempat terhormat.
Seolah-olah kebenaran mengatakan kepada mereka: Jika Anda ingin uang Anda 
menjadi seperti uang orang-orang Firaun, maka lakukan hal yang sama kepada 
mereka, dan jika Anda tidak menginginkan uang ini, maka tetaplah di jalan 
kebenaran. .
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Aku akan menunjukkan kepadamu tempat tinggal para pelanggar
{Artinya menyuruh mereka untuk mengkhotbahkan apa yang ada di loh, dan 
mengambilnya dengan paksa, dan mengikuti yang terbaik dari apa yang diwahyukan 
kepada Allah .
atau}
tempat tinggal orang berdosa



{Mereka adalah kota-kota yang dihancurkan dan dirusak oleh pemberontakan, 
kekafiran, dan ketidaktaatan orang-orangnya dan kemaksiatan mereka, agar Anda 
dianggap.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Aku akan berpaling dari ayat-ayatku
{/ (1087) Sosrv untuk mukjizat saya yang Atkpron di tanah tanpa hak jika mereka 
melihat setiap ayat tidak percaya pada mereka dan bahwa mereka melihat mayoritas 
bukan cara Atakdhuh tetapi melihat Atakdhuh dibatalkan cara mereka menyangkal 
wahyu Kami dan dilaporkan lengah (146) dan kumpulan ayat ayat, suatu hal yang 
aneh Itu membuat tiga ekspresi. Entah itu ayat kosmis, seperti firman Yang Maha 
Kuasa:
{Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal}
Entah itu adalah ayat yang menunjukkan kebenaran Rasul dalam pesan, atau itu 
adalah ayat Al-Qur'an yang di dalamnya ada aturan dari aturan Allah , dan di 
sini kebenarannya mengatakan:
{Aku akan berpaling dari ayat-ayat-Ku orang-orang yang sombong di muka bumi 
tanpa hak}
[Al-A'raf: 146] Jadi, Yang Mahakuasa menjelaskan di sini bahwa Dia akan 
mengalihkan orang-orang yang sombong di bumi tanpa hak dari melihat ayat-ayat 
alam semesta, atau bahwa mereka yang sombong di bumi tanpa hak akan membatalkan 
rencana mereka untuk berbalik kepada kebenaran dengan penghancuran; Karena 
ketika salah satu dari orang-orang ini melihat salah satu tanda-tanda kekuasaan 
Allah , ia akan melihatnya sebagai sihir, atau sihir, atau mengatakan bahwa itu 
adalah salah satu mitos kuno.
Maka pertukarannya adalah untuk menghilangkan kebenaran dari kesombongan yang 
membuatnya tidak mampu menimbang ayat dalam timbangan yang benar untuk itu, dan 
orang yang sombong adalah orang yang menganggap bahwa orang lain lebih rendah 
darinya dan lebih rendah statusnya, dan unsur arogansi mungkin menjadi kekuatan, 
tetapi apakah dia tidak melihat arogan kuat dan lemah? Kekayaan mungkin 
merupakan salah satu komponen dari kesombongan, tetapi apakah orang yang sombong 
tidak melihat yang kaya menjadi miskin? Atau orang sombong adalah pemilik 
perawakan, apakah dia tidak melihat orang sombong menjadi terhina?
Oleh karena itu, barang siapa yang sombong, hendaknya ia sombong dengan sesuatu 
yang subjektif yang tidak akan pernah diambil darinya
Jika Anda menerapkan ini pada pria, Anda tidak akan pernah menemukan seseorang 
yang layak untuk menjadi sombong; Karena tidak ada karakteristik intrinsik dalam 
diri manusia yang menyertainya dan tidak pernah berpisah darinya, melainkan 
mereka semua berbakat, dan dari alter-ego yang muncul dan mungkin menghilang.
Semuanya dari Allah dan bukan masalah subjektif; Karena kekuatan ada pada 
dirimu, jika itu subjektif, maka pertahankan, dan kamu tidak akan bisa
Dan jika kekayaan itu adalah diri sendiri, maka jangan pernah simpan hartamu, 
dan kamu tidak akan mampu
Dan jika kesombongan itu subjektif, jangan pernah pertahankan kesombonganmu, dan 
kamu tidak akan pernah bisa
Oleh karena itu, komponen kebanggaan pada manusia tidak bersifat subjektif
Dan Allah berfirman:
{Mereka sombong di tanah tanpa hak}
Hal ini menunjukkan bahwa ada kebanggaan berlaku untuk orang yang memiliki dalam 
dirinya sendiri semua unsur kekuasaan, kekayaan, prestise dan kebanggaan, dan 
karena itu kebanggaan bagi Allah saja
Dan ketahuilah bahwa setiap orang yang sombong di bumi tidak datang ke pikiran 
Allah ; Karena jika Allah memikirkan kesempurnaan dan keagungan-Nya, itu akan 
berkurang. Karena Allah hanya datang ke pikiran orang-orang yang rendah hati, 
dan itulah sebabnya kami mengutip pepatah ini: Kami menemukan di sekitar kami 
seseorang yang merupakan pemimpin tertinggi, dan ada pemimpin satu sekte dan 
bawahan yang lain, dan hanya ada bawahan
Kepala bawahan tidak boleh duduk dengan angkuh dengan bawahannya dan bersila dan 
memberi perintah; Karena dia mungkin berbalik dan menemukan bosnya dan dia telah 
memasukinya
Jika bos bawahan melakukan itu, bawahannya akan menertawakannya
Begitu juga orang-orang yang tidak menyeru Allah dalam pikirannya, kami 
menganggap mereka sebagai bahan olok-olok, tetapi orang-orang yang menyeru Allah 
yang memiliki keangkuhan di langit dan di bumi tidak pernah sombong.



Dia, Maha Suci-Nya, menjauhkan mereka dari orang-orang yang sombong pertimbangan 
ayat-ayat kosmik, sehingga mereka tidak dianggap, dan mengalihkan mereka dari 
mempercayai ayat-ayat yang menunjukkan kenabian para nabi, dan mengalihkan 
mereka dari kemampuan untuk mempercayai ketentuan. Al-Qur'an dan membekas di 
hati mereka, maka apa yang ada di dalam hati kekafiran ini tidak keluar, dan apa 
yang ada di luar hati iman ini tidak masuk.
Dan mereka, terlepas dari pergerakan mereka dalam hidup, kebenaran membuat 
mereka gagal melihat tanda-tandanya di alam semesta
}
Dan jika mereka melihat setiap tanda, mereka tidak akan mempercayainya, dan jika 
mereka melihat jalan kebenaran, mereka tidak akan mengambilnya sebagai jalan, 
dan jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tidak akan mengambilnya.
{[Al-A'raf: 146] Dan ketika orang-orang tua melihat ayat kosmis atau ayat 
mukjizat atau ayat-ayat hukum, mereka tidak percaya pada mereka, dan ketika 
mereka melihat jalan kebenaran, mereka tidak mengambil itu sebagai jalan; Karena 
jalan akal memberi tekanan pada hawa nafsu dan hawa nafsu, serta mengharamkan 
munkar, dan mereka tidak mampu menahan hawa nafsunya karena telah mampu bagi 
mereka. Tampilan orang tua itu dangkal
Kami mencatat bahwa kata "sabil" datang sekali sebagai maskulin, seperti yang 
dia katakan;}
jangan bawa dia jalan
{Dan begitu seorang feminin datang, maka kebenaran berkata:}
katakan ini jalanku
{
Dan di sini kebenaran mengatakan tentang orang-orang yang mengikuti jalan 
kesesatan di antara orang-orang yang sombong:}
Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Kami dan tidak 
menyadarinya.
{
Dan kami biasa mengatakan bahwa kelalaian tidak menyebabkan hukuman untuk itu. 
Karena yang jahil adalah jahiliyah dan orang-orang, tetapi orang-orang ini 
secara mental dan sengaja secara kebetulan, sampai-sampai mereka tidak 
memperhatikan iman.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan mereka yang berbohong
{(/1088) Dan orang-orang yang mengingkari wahyu Kami dan pertemuan akhirat, sia-
sia amal mereka.
{Dan jika mereka melihat setiap ayat mereka tidak percaya.}
Dia juga mengatakan:
{Ini karena mereka menyangkal wahyu Kami.}
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang mengingkari wahyu Kami.}
Jadi seluruh persoalan berkaitan dengan ayat-ayat kosmis untuk menyimpulkan 
siapa yang menciptakannya, mukjizat untuk menyimpulkan kebenaran orang-orang 
yang diutus dari antara para rasul, dan Al-Qur'an untuk mengambil pendekatan 
Allah untuk meluruskan gerakan manusia.
{Dan orang-orang yang mengingkari wahyu Kami dan pertemuan akhirat, sia-sia amal 
mereka}
[Al-A'raf: 147] Dikatakan: Sesuatu yang hilang, yaitu bengkak dan bengkak karena 
suatu penyakit atau penyakit
Artinya, di permukaan tampak bagi mereka bahwa mereka melakukan perbuatan baik, 
tetapi kenyataannya mereka adalah perbuatan yang salah dan rusak, dan mungkin 
ada orang yang melakukan perbuatan baik yang bermanfaat bagi orang lain, tetapi 
dia tidak berpikir bahwa melakukannya adalah ridha Allah , melainkan demi 
ketenaran sehingga ingatannya tersebar, ketenarannya dan orang-orang memujinya, 
atau karena gengsi dan kedudukannya. dan pengaruh
Karena itu, ketika “Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, diminta: Siapa martir?
Beliau bersabda: “Barangsiapa yang berjuang untuk menegakkan kalimat Allah, maka 
ia berada di jalan Allah .”
Karena seorang pria mungkin melawan diet, atau memberi tahu orang, misalnya, 
bahwa dia berani
Jadi ada orang yang melakukan sesuatu untuk dibanggakan
Dikatakan, misalnya: bahwa orang-orang kafir adalah orang-orang yang menemukan 



mikroba dan naik ke luar angkasa
Dan kami berkata: Ya, mereka mengambil penghargaan dari orang-orang karena orang 
ada dalam pikiran mereka, dan mereka tidak akan mengambil penghargaan dari Allah 
karena mereka melakukan pekerjaan mereka dan Allah tidak ada dalam pikiran 
mereka.
Dan manusia mengambil pahalanya dari orang-orang yang bekerja untuknya, dan 
Allah SWT tidak akan menyia-nyiakan pahala dari perbuatan baik mereka, melainkan 
Dia memberi mereka pahala mereka di dunia, tetapi budidaya di akhirat bukan 
untuk mereka.
{Barangsiapa yang menginginkan budidaya akhirat, Kami akan meningkatkan 
budidayanya untuknya, dan siapa pun yang menginginkan budidaya dunia, kami akan 
meningkatkannya darinya.}
[Al-Shura: 20] Barang siapa menanam dan memilih benih dengan baik, dan memilih 
tanah, dan menceritakan dengan sistem yang membawa kepadanya penanaman dengan 
buah karena dia mengambil sarana, dan ini disebut tender ketuhanan dan itu 
adalah pemberian umum, tetapi siapa pun yang menciptakan Allah , apakah dia 
beriman atau tidak beriman, durhaka atau taat, tetapi pemberian ketuhanan adalah 
mengikuti Pendekatannya adalah "lakukan dan jangan lakukan" dan ini khusus untuk 
orang-orang yang beriman, jadi jika mereka menggunakan sarana kehidupan dalam 
sunnah kosmis dengan baik
Mereka mengambil bagian mereka darinya, dan orang-orang kafir juga mengambil 
bagian mereka darinya, jika mereka mengambil tindakan yang baik; Ini dilakukan 
dengan mengenang memori dan mendirikan patung untuk mereka
Menerima penghargaan, hadiah, dan upacara penghormatan
Adapun pahala akhirat, ia mengambilnya dari suatu amalan untuk Tuhannya akhirat.
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu 
itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23] Dia juga mengatakan:
{Dan orang-orang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, 
yang dianggap haus sebagai air.}
[An-Nur: 39] Maka orang-orang kafir itu seperti orang yang kehausan yang 
berjalan di padang gurun dan menyangka bahwa di hadapannya ada air, lalu ia 
berjalan dan berjalan dan tidak menemukan air.
Adapun orang yang tidak haus, dia tidak peduli apakah ada air atau tidak ada 
air, karena orang yang haus adalah satu jam ketika dia melihat sendiri 
fatamorgana Yaman bahwa air akan datang dan dia akan mendapatkannya.
{Seperti fatamorgana di padang pasir, yang haus menganggapnya sebagai air, 
sampai, ketika dia sampai di sana, dia tidak menemukan apa-apa.}
[An-Nur: 39] Tidak penting dia tidak menemukan apa-apa, melainkan dia terkejut:}
Dan Allah menemukannya
{
Dia terkejut bahwa Allah yang tidak percaya bahwa dia ada akan menemukannya di 
hadapannya pada Hari Kebangkitan, dan dia akan membayar rekeningnya dan 
membalasnya atas perbuatan buruknya.
Oleh karena itu, jika seseorang melakukan suatu pekerjaan, hendaklah dia 
menunggu pahala orang yang bekerja untuknya, dan jika seseorang melakukan suatu 
pekerjaan dan Allah tidak ada dalam pikiran Allah , maka dia tidak boleh 
mengharapkan pahala darinya, dan meskipun bahwa, Allah memberikan imbalan ini 
menurut hukum hukum kehidupan kosmis; Karena barang siapa yang berbuat baik akan 
mendapatkan pahalanya
}
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan pertemuan akhirat, tidak ada 
gunanya amal mereka. Apakah mereka akan mendapat balasan kecuali apa yang telah 
mereka kerjakan?
{[Al-A'raf: 147] Maka mereka mengingkari ayat-ayat Allah , dan mereka 
mengingkari Hari Akhir, dan tidak mengerjakan menurut tata cara iman, maka 
mereka mendapat pahala dan siksa dari kebenaran yang diturunkan ini metode, 
tetapi mereka berpaling darinya dan menyangkalnya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir 
*Orang-orang yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Al-Kahfi: 103-104] Dan kebenaran berkata setelah itu:}
dan mengambil orang
{/ (1089) dan mengambil orang-orang Musa setelah dia dari tubuhnya ornamen sakit 



betis melolong melihat bahwa itu tidak berbicara kepada mereka atau membimbing 
mereka jalan yang telah mereka ambil dan mereka tidak adil (148) dan mengatakan:
{setelah dia}
Yaitu, setelah dia pergi ke waktu yang ditentukan Tuhannya, setelah dia berkata 
kepada Harun:
{Simpan aku di dalam orang-orangku}
Setelah itu, kaum Musa mengambil dari perhiasan mereka seekor anak lembu, tubuh 
dengan lenguhan, dan kita tahu bahwa perhiasan adalah apa yang menghiasinya 
dengan emas, permata dan barang-barang berharga, dan pemilik perhiasan ini 
selalu emas, dan kita tahu bahwa seorang tukang emas yang terampil membentuk 
emas sesuai keinginannya, dan jika rusak, mudah diperbaiki, seperti memecahkan 
Emas secara perlahan, dan itulah sebabnya dikatakan: Emas itu seperti orang 
baik, memecahkannya lambat, dan memaksa ini mudah
Dan satu jam kita mendengar kata "hiasan" mungkin termasuk berlian, zamrud, dan 
safir, tetapi emas adalah penguasa ornamen ini
Dan kita tahu bahwa tidak peduli seberapa tinggi seorang sarjana, tidak akan ada 
keseimbangan untuk uangnya kecuali emas, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa 
tidak membawa batu delima, permata, atau berlian.
Oleh karena itu, jika kata “perhiasan” digunakan, yang dimaksud adalah emas
Dan hiasan inilah yang dibuat oleh Musa orang Samaria dari patung anak lembu 
itu, dan tentu saja ia mengambil perhiasan emas karena berlian dan permata tidak 
dapat dilebur.
Tetapi dari manakah datangnya kaum Musa dengan perhiasan ketika mereka lemah dan 
bodoh? Mereka menipu orang-orang Mesir dan mengambil dari mereka perhiasan 
sebagai pinjaman yang akan mereka kembalikan setelah itu
Kemudian datanglah keberangkatan mereka, mereka membawa serta perhiasan-
perhiasan itu! Dan orang-orang Firaun tenggelam, dan perhiasan itu tetap ada 
pada orang-orang Musa, dan Musa orang Samaria itu membuat dari emas perhiasan-
perhiasan ini seekor anak lembu, dan anak lembu itu adalah laki-laki dari 
kelahiran sapi, dan ketika kamu mendengar dia berkata:
{ anak sapi bertubuh }
Artinya, diskalakan, yaitu memiliki ukuran yang jelas
Para ulama tafsir mengambil dari kata “tubuh” bahwa anak lembu itu adalah tubuh 
tanpa jiwa, seperti yang kami katakan: “Jadi ini hanyalah mayat.”
Itu seperti mayat tanpa jiwa
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{anak lembu bertubuh sedang melenguh}
Pepatah ini menunjukkan bahwa anak lembu tidak memiliki kehidupan; Karena jika 
itu adalah tubuh yang di dalamnya ada jiwa, dia tidak perlu mengatakan anak 
sapi, tubuh dengan mooing, dan cukup untuk mengatakan bahwa itu adalah anak 
sapi.
Namun Allah SWT berfirman:
{bunyinya}
Bukti bahwa sifat tubuh anak sapi tidak memberinya kehidupan
Hal itu dijelaskan dalam sabdanya:
{bunyinya}
Di bawah ini adalah suara sapi
Dia membuatnya dari emas seolah-olah dia ingin dibedakan dari dewa-dewa yang 
terbuat dari batu, dan dia mencoba menjadikannya dewa yang berharga, jadi dia 
membuatnya - seperti yang kita ketahui - dari permata curian, dan dia membuatnya 
sedemikian rupa. cara anak sapi ini adalah tubuh jika ia menerima hadiah udara 
dari tingkah lakunya; Saya membuat dan membuat di perutnya suara yang mirip 
dengan suara dan lengkingan sapi yang keluar dari mulutnya, dan masalah ini kita 
lihat di seruling, yang merupakan tabung alang-alang yang disebut hutan kota, 
dan lubang dibuat di dalamnya , dan pemain memainkannya untuk mengeluarkan nada 
yang diinginkannya.
Dan ketika Musa orang Samaria membuat anak sapi dengan trik ini, suara ini 
terjadi mirip dengan lenguhan sapi
Dan kisah anak lembu ini terkuak dengan jelas dalam Surat Taha, dan kita akan 
membahasnya ketika kita kembali pada pemikiran keimanan kita pada Surat Taha, 
insya Allah :}
Seekor anak lembu yang mengerang, tidakkah mereka melihat bahwa itu tidak 
berbicara kepada mereka, atau membimbing mereka dengan cara yang mereka ambil 
dan sesat?



{[Al-A'raf: 148] Dan mengapa orang Samaria memilih anak sapi? Karena ketika 
mereka keluar dari Mesir, mereka melihat orang-orang Mesir kuno menyembah anak 
sapi karena kebaikannya, karena mereka melihat di dalamnya tampak kekuatan, sama 
seperti orang lain menyembah matahari ketika mereka melihat di dalamnya tampak 
kekuatan, dan juga mereka yang menyembah matahari. menyembah bulan dan bintang
Orang Mesir kuno menyembah anak sapi karena banjir Nil membanjiri tanah dengan 
air, dan mereka menggunakan anak sapi
Ketika mereka ingin membajak tanah
Dan dia adalah Ayyad, yaitu, kuat dan garang dalam membajak tanah, dan ini 
adalah manifestasi dari kekuatan, tetapi bagaimana kaum Musa setelah dia 
mengambil anak sapi untuk disembah setelah Allah menyempurnakan nikmat besar 
atas mereka ketika Dia menyelamatkan mereka? dan menenggelamkan Firaun dan 
keluarganya?
Di sini, Allah menjelaskan kepada kita bahwa Bani Israil menyeberangi lautan dan 
melewati suatu kaum yang menyembah berhala; Mereka berkata kepada Musa as: 
Jadikan kami tuhan sebagaimana mereka memiliki tuhan
Pepatah itu berasal dari kebenaran:}
Tidakkah mereka melihat bahwa Dia tidak berbicara kepada mereka dan tidak 
membimbing mereka ke jalan yang telah mereka tempuh dan mereka adalah orang-
orang yang zalim?
{[Al-A'raf: 148] Ini adalah masalah yang menghancurkan semua ibadah tanpa 
menyembah Allah ; Karena budak harus menerima perintah dari dewa, dan dewa 
memiliki kurikulum yang ia ingin budak untuk melaksanakan, dan bahwa kurikulum 
datang melalui utusan yang menyampaikan Allah ‘pesan dan Allah ‘s kata-kata 
untuk manusia
Adapun orang-orang yang menyembah matahari - misalnya - kami bertanya kepada 
mereka: Mengapa kamu menyembah matahari? Apa kurikulum yang dikirimkan matahari 
kepada Anda?
Ibadah adalah ketaatan penyembah kepada berhala dalam "lakukan" dan "jangan 
lakukan". Jadi, apakah matahari mengatakan kepada Anda "lakukan" dan "jangan 
lakukan"? Tidak; Karena tidak ada media verbal yang memberi tahu Anda metodenya, 
dan bagaimana bisa ada - lalu - berhala tanpa metode bagi penyembahnya? Dan 
apakah dia berkata: Barangsiapa menyembah Aku, Aku akan menyinarinya, dan Aku 
akan memberinya cahaya dan panas, dan siapa pun yang tidak menyembah Aku, Aku 
tidak akan memberinya sedikit pun? Matahari tidak mengatakan hal itu, karena ia 
memberi kabar kepada orang-orang yang beriman dan orang-orang yang kafir, dan 
tidak memberikan kabar tentang akhirat dan kebangkitan.
Jadi, di hadapan kita, setiap ibadah selain Allah dibatalkan dalam hal fakta 
bahwa ibadah membutuhkan perintah dan larangan, dalam "melakukan" dan "jangan," 
dan tidak satupun dari berhala-berhala ini mengatakan apa yang kita patuhi dan 
apa yang kita tidak patuhi.
Prinsip tentang ketuhanan adalah bahwa itu membimbing penyembah ke jalan yang 
mengarah pada kebaikannya di dunia dan di akhirat.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Tidakkah mereka melihat bahwa Dia tidak berbicara kepada mereka dan tidak 
membimbing mereka ke jalan yang telah mereka tempuh dan mereka adalah orang-
orang yang zalim?
{
Dan}
dan mereka tidak adil
{Karena mereka telah memberikan hak kepada orang-orang yang tidak memiliki hak, 
dan hak itu, Maha Suci Dia, adalah yang tertinggi di kanan, dan itulah sebabnya 
Dia berkata tentang kemusyrikan:}
Syirik adalah ketidakadilan yang besar
{
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika itu jatuh ke tangan mereka,
{(/1090) Dan ketika itu jatuh ke tangan mereka dan mereka melihat bahwa mereka 
telah sesat, mereka berkata, "Jika Tuhan kami tidak mengasihani kami, kami akan 
berbelas kasih." (14)
Tetapi orang-orang yang memiliki sedikit wawasan, atau sisa iman, berkata: Kisah 
ini konyol, dan kami tidak akan melakukannya, dan mereka menyesali apa yang 
telah terjadi, dan dikatakan: Itu jatuh ke tangannya. ras, dan dalam setiap 
bahasa itu menunjukkan bahwa jika seseorang melakukan suatu tindakan dan 



kebalikan dari apa yang dia lakukan terjadi padanya, dia menggigit jari dengan 
penyesalan dan kesedihan, dan ini adalah salah satu tanda bawaan yang tersisa 
bagi kita dari alam. pertemuan dalam percakapan, di semua ras
Seseorang menggigit ujung jarinya karena dia melakukan sesuatu yang seharusnya 
dia lakukan.
Dan kebenaran berkata:
{Dan pada Hari orang zalim akan menggigit tangannya}
Dan "jatuh ke tangan mereka," yang berarti taring mereka datang di tangan 
mereka, seolah-olah penyesalan telah mencapai puncaknya.
Artinya, mereka berkata: Jika Allah tidak mendamaikan kami dengan rahmat dan 
ampunan-Nya, maka kami termasuk orang-orang yang terkutuk. Ini adalah pengakuan 
atas dosa mereka dan meminta pertolongan kepada Allah SWT
Maka kebenaran berkata:
{Dan ketika Musa kembali}
(/ 1091) Dan ketika Musa kembali ke umatnya marah Ayasofya berkata Bisma 
Khalaftamona setelah saya Ojltm Tuhanmu memerintahkan dan melemparkan piring dan 
mengambil kepala saudaranya, menyeretnya berkata, atau anak orang Astdafinu dan 
hampir membunuh saya tidak menertawakan musuhku jangan jadikan aku dengan orang 
yang zalim (150) dan fakta bahwa Musa kembali kepada umat-Nya dalam keadaan 
marah dan menyesal, yang menunjukkan bahwa dia mengetahui kisah anak lembu
Kemarahan dan penyesalan adalah proses psikologis di mana ada kesedihan dan 
mereka menyebutnya: "perasaan psikologis," yang berarti hal yang ditemukan 
seseorang dalam dirinya sendiri, dan perasaan ini dapat diekspresikan oleh emosi 
naluriah, dan oleh karena itu Anda menemukan perbedaan antara seseorang. yang 
berduka dan menindas dirinya sendiri, dan seseorang yang marah. Kegelisahannya, 
dan matanya bersinar dengan kejahatan, dan tangannya keluar, dan inilah namanya: 
Marah
Dan Musa menjadi dalam dua kasus; Dia mengutamakan kemarahan karena dia adalah 
seorang utusan dengan metodenya
Tidak cukup dalam hal seperti itu hanya kesedihan, tetapi harus ada kemarahan 
akibat amukan mangsanya
Dan kami biasa mengatakan: Setiap persepsi emosional memiliki tiga tahap: Tahap 
pertama
Tahap kognitif, kemudian tahap emosional dalam jiwa, kemudian tahap 
kecenderungan untuk bergerak, dan kami memberikan contoh untuk itu dengan mawar
Siapa pun yang melihat mawar, maka ini adalah realisasi, dan dia mungkin 
mengaguminya, senang dengan penampilannya, meyakinkannya dan rileks, dan ini 
adalah hati nurani.
Tapi siapa pun yang mengulurkan tangannya untuk mengambilnya, ini adalah 
kecenderungan kinetik
Perundang-undangan adalah untuk persepsi atau hati nurani, tetapi mengatur 
perilaku
Kecuali menutup mata terhadap apa yang diharamkan Allah , yaitu menjaga kesucian 
kehormatan
Sayangnya, Musa tidak akan muncul kepada mereka yang menentang kurikulum
Sebaliknya, kemarahan muncul, dan itu adalah proses pemangsa, dan kami mencatat 
kata maaf
Ini berlebihan
Ada perbedaan antara maaf dan maaf, maaf itu sedikit ringan, tetapi maaf adalah 
bentuk yang berlebihan, yang menunjukkan bahwa kesedihan telah meningkat dan 
dikelola.
{Dia berkata, Seberapa buruk Anda menggantikan saya setelah saya, mempercepat 
perintah Tuhanmu?}
[Al-A'raf: 150] Dan firman Allah Ta'ala:
{Kamu mempercepat perintah Tuhanmu}
Artinya, Anda menunda saya, dan ini adalah hasil dari Musa pergi selama tiga 
puluh malam dan menyelesaikannya dengan sepuluh malam, maka Musa bertanya: 
Apakah Anda pikir saya tidak akan datang? Atau apakah saya memperlambat Anda? 
Dan apakah kamu beriman dan beriman karena aku atau demi Allah yang maha kuasa ?
Itulah sebabnya tuan kita Abu Bakar, mungkin Allah akan senang dengan dia, 
mengatakan: Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, pindah ke pendamping tertinggi: 
“Barangsiapa yang digunakan untuk menyembah Muhammad, maka Muhammad telah mati, 
dan barangsiapa menyembah Allah , Allah hidup dan tidak mati.”



Di sini, tuan kita Musa berkata: Misalkan Anda mempercepat masalah ini dan 
memperlambat saya, atau takut bahwa saya telah mati.
Apakah Anda menyembah saya atau menyembah Tuhan kita?
{Kamu mempercepat perintah Tuhanmu, dan Dia melemparkan loh.}
Dan kita tahu bahwa loh-loh itu berisi metodenya, dan Musa menghargai 
saudaranya:
{Dan dia mengambil kepala saudaranya, menyeretnya ke arahnya}
Dan "kecenderungan marah" inilah yang membuatnya mengambil kepala saudaranya, 
seolah-olah saudara di sini tidak ada gunanya, lalu bagaimana tanggapan saudara 
Harun :?
{
Ibnu Umm berkata, “Orang-orang membuatku lemah dan hampir membunuhku, jadi 
jangan biarkan musuh bersukacita atasku, dan jangan biarkan musuh menindasku.”
{Al-A'raf: 150] Kami mencatat bahwa dia berkata: "anak seorang ibu" dan tidak 
mengatakan: "anak seorang ayah" karena Abu Musa dan Harun namanya terlipat dalam 
sejarah kenabian dan tidak ada berita muncul dari dia, dan pengetahuan datang 
kepada kami dari ibunya karena dia adalah orang yang menghadapi kesulitan dalam 
masalah hidupnya, jadi dia datang Kami memiliki takdir bersama yang menonjol 
dalam hidup mereka, dan karena keibuan stabil di dalam rahim; Jadi Anda 
menemukan saudara laki-laki dari ibu, saudara laki-laki dari ayah saja, saudara 
laki-laki dari ayah dan ibu, dan saudara laki-laki dari ayah dan ibu terkenal.
Tetapi kami menemukan pada saudara laki-laki ibu kelembutan yang nyata, dan 
kelembutan antara saudara laki-laki kurang dari ayah
Kebenaran datang ke sini dengan takdir yang sama di antara mereka - Musa dan 
Harun - dan itu adalah saudara laki-laki ibu, dan itu ada dalam sejarah mereka
Adapun Pastor Imran, kami tidak tahu apa-apa tentang dia, dan semua ayat yang 
berasal dari Musa terkait dengan ibunya, jadi kami menemukan saudaranya Harun 
berbicara kepadanya dengan cara yang dia sukai:}
Ibn Umm berkata bahwa orang-orang membuatku lemah dan hampir membunuhku.
{
Dan selama dia berkata:}
Dan mereka hampir membunuhku
{Ini adalah bukti bahwa dia berdiri di antara mereka posisi lawan dan penentang, 
yang membawanya ke titik bahwa mereka berpikir untuk membunuhnya, dan kebenaran 
diikuti oleh lidah Harun:}
Maka janganlah menertawakan musuh-musuhku, dan jangan jadikan aku bersama orang-
orang yang zalim.
{
Dan sombong adalah menunjukkan kegembiraan atas musibah yang menimpa lawan, dan 
musuhnya adalah orang-orang yang mengambil anak sapi, dan dia menggambarkan 
mereka sebagai musuh sebagai bukti bahwa dia berdiri dalam posisi permusuhan 
dari mereka, dan bahwa posisi perselisihan antara mereka. Musa dan Harun akan 
membuat mereka bahagia, dan dia berkata:}
dan mengambil kepala saudaranya
{
Sebuah generalisasi dari kepala secara umum, dan dalam ayat lain dia 
mengatakan:}
Jangan ambil janggut atau kepalaku
{
Dan Musa melakukan itu untuk mendengar alasan dari Harun; Karena dia tahu bahwa 
Harun adalah seorang utusan seperti dia, dan dia ingin mendengar kita dan dunia 
mendengar argumen saudaranya ketika dia menjelaskan bahwa dia tidak gagal.
Dia berkata: Orang-orang membuatku lemah karena aku sendirian dan hampir 
membunuhku, yang menunjukkan bahwa dia melawan mereka dengan perlawanan yang 
mencapai dan berakhir dengan upaya energi terakhir dalam hidup; Sehingga mereka 
hampir membunuhnya, sehingga dia tidak setuju dengan mereka tentang apa pun, 
tetapi dia melawan sesuai dengan kekuatan manusia, sehingga kebenaran 
menambahkan ayat dengan mengatakan, Maha Suci Dia:}
dan jangan tempatkan aku dengan orang yang zalim
{
Seolah-olah dia berkata kepada Musa: Jika Anda mengambil kesalahan ini untuk 
saya dalam keadaan marah Anda, dia mungkin berpikir bahwa saya bersama mereka, 
atau saya mengikuti jalan mereka mengambil anak sapi dan menyembahnya.
Dan Allah SWT ingin menjelaskan kepada kita posisi Musa dan saudaranya; Maka 



muncullah kedudukan Musa ketika ia marah kepada saudara laki-lakinya dan anak 
ibunya, dan kedudukan Harun, yang menjelaskan alasan orang-orang melemahkannya 
dan hampir membunuhnya, dan ia tidak dapat diminta lebih dari ini, dan ketika 
Harun mengatakan itu, Musa memperhatikan dua hal: Hal pertama: Bagaimana dia 
melemparkan loh-loh dan kurikulumnya? Masalah kedua: Bagaimana saudaranya 
mengambil ini sebelum wajah kebenaran menjadi jelas darinya? Setelah itu, dia 
mengatakan kebenaran di lidahnya:
Dia berkata, "Tuhan, maafkan aku."
{(/1092) Dia berkata, "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkan 
kami ke dalam rahmat-Mu, dan Engkau adalah Maha Penyayang dari semua penyayang." 
(151) Dia berkata, "Ya Tuhan, ampunilah aku dari apa yang benar dan apa yang 
benar jika bertentangan dengan Badar."
Ampunilah saudaraku Harun atas apa yang dia lakukan, karena dia seharusnya 
melawan orang-orang yang menyembah anak sapi untuk mencegah mereka atau 
mendapatkannya, bahkan jika pembunuhan itu berupa luka, goresan, atau
atau
dll.
Dan Musa meminta belas kasihan untuk dirinya sendiri dan saudaranya:
{Dan masukkan kami ke dalam rahmat-Mu, dan kamu adalah yang paling penyayang 
dari yang penyayang.}
[Al-A'raf: 151] Dan apabila kamu mendengar
{Maha Penyayang}
atau
{penyedia terbaik}
, atau
{pewaris terbaik}
, atau
{yang terbaik dari pencipta}
Dan setiap kombinasi adalah deskripsi Allah , dan dengan ini juga dia memanggil 
ciptaannya untuk mengadopsi ciptaan ini, dan ciptaannya dijelaskan olehnya.
Ketahuilah bahwa Allah tidak menghalangi mereka untuk menggambarkan mereka 
dengan sifat-sifat ini, karena mereka memiliki pekerjaan di dalamnya, bahkan 
jika itu terbatas pada kemampuan, ciptaan, dan pengabdian mereka, di samping 
fakta bahwa mereka adalah hadiah dan pemberian dari Dia - Maha Suci Dia.
{Tidak seperti Dia}
Jika ciptaan Allah adalah
{Maha Penyayang}
Ini berarti bahwa Yang Mahakuasa tidak menghalangi rahmat dari ciptaan-Nya atas 
ciptaan-Nya; Siapa yang menyayangi saudaranya disebut penyayang dan penyayang, 
tetapi Allah adalah yang paling penyayang di antara orang-orang yang penyayang. 
Karena rahmat dari setiap manusia adalah jaminan dari manifestasi kemarahan pada 
hari Minggu ini, dikatakan: "Kasihanilah si fulan", artinya dari kemarahan Anda 
terhadapnya dan hukuman Anda, dan bahwa hukuman Anda sesuai kekuatanmu, tetapi 
ketika Allah ingin mengambil seseorang untuk dosa, kekuatan-Nya tidak terbatas, 
dan demikian juga rahmat-Nya juga tidak ada habisnya.
Maka kebenaran berkata:
{Memang, mereka yang mengambil}
(/1093) Sesungguhnya orang-orang yang mengambil anak sapi itu akan mendapat 
kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan dunia. (15) Sebagaimana 
dikatakan: (152)
{mereka mengambil anak sapi}
Kita mungkin menemukan seseorang yang bertanya: apakah mereka mengambilnya 
disembelih dan memakannya? Atau meninggikan tanah atau mengairi bajak dan 
mengelola sungai? Karena anak sapi ada untuk tugas-tugas ini, tetapi mereka 
tidak mengambil anak sapi untuk tugas-tugas ini, melainkan mereka telah 
mengambil anak sapi sebagai dewa dan berhala. Jika kita mengadopsi anak sapi 
untuk tujuan apa anak sapi itu diciptakan, kita tidak akan menerima murka dari 
Allah .
{Mereka akan menerima murka dan penghinaan dari Tuhan mereka dalam kehidupan 
dunia ini}
Dan berkata:
{Dia akan mendapatkannya}
Ini menunjukkan bahwa waktu untuk kemarahan dan penghinaan belum tiba, dan itu 
akan terjadi di masa depan, dan masa depan dunia ini adalah akhirat, tetapi 



kebenaran di sini mengatakan: Kehinaan akan terjadi di dunia ini, jadi bagaimana
{Mereka akan marah}
Dengan itu mereka bertobat? Allah SWT menjelaskan hal ini kepada kita dalam 
firman-Nya:
{Maka bertobatlah kepada Penciptamu, dan bunuhlah dirimu sendiri, itu lebih baik 
bagimu dengan Penciptamu, maka Dia bertaubat kepadamu}
Beberapa dari mereka bertobat dan bunuh diri, jadi mengapa marah? Dan kebenaran 
menjelaskan kepada kita bahwa apa yang membuat mereka marah adalah apa yang 
membuat mereka berkata kepada mereka: "Bunuh dirimu." Dengan demikian kita 
memahami bahwa firman Yang Mahakuasa:
{Mereka akan marah}
Artinya, sebelum mereka bertobat, dan membunuh diri sendiri adalah penghinaan 
dan penghinaan tertinggi
{
Mereka akan menerima murka dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan dunia 
ini, dan dengan demikian kami membalas para fitnah.}
[Al-A'raf: 152] Artinya, masalah ini tidak khusus bagi mereka, sehingga setiap 
fitnah yang melampaui batasnya melampaui apa yang telah ditetapkan Allah harus 
menerima hukuman ini; Karena ketika Tuhan kita memberi tahu kita apa yang 
terjadi dalam sejarah mereka; Dan ketika dia menceritakan kisah ini kepada kita, 
dia ingin di balik itu - Kemuliaan bagi-Nya - untuk mempertimbangkan pendengar 
cerita dalam dirinya sendiri
Dan pertimbangan pendengar cerita dalam dirinya hanya dapat dicapai ketika Allah 
memberi peringatan dan peringatan:
{Dan demikianlah kami membalas para fitnah.}
Artinya, berhati-hatilah agar Anda tidak menjadi seperti ini, karena Anda akan 
mendapatkan apa yang telah mereka capai, dan Dia, Maha Suci-Nya, memperingatkan 
semua orang untuk mengambil manfaat dari pelajaran ini dan cuplikan ini, karena 
sejarah diriwayatkan untuk mengambil pelajaran, dan khotbah untuk diajar oleh 
pendengar.
Maka kebenaran berkata:
{Dan mereka yang bekerja}
(1094) Dan orang-orang yang melakukan kejahatan kemudian bertobat setelah itu 
dan beriman, sesungguhnya Tuhanmu setelah itu Maha Pengampun bagi mereka.
Dan jika kebenaran telah mengatakan kepada kita penampakan luar dari keagungan-
Nya, maka Dia juga tidak ingin meninggalkan kita di luar kekuatan-Nya, dan Dia 
ingin memasukkan kita ke dalam kelembutan Yang Maha Pengasih.
Jadi dia mengatakan di sini:
{Dan orang-orang yang melakukan perbuatan jahat kemudian bertobat setelah mereka 
dan beriman, karena setelah mereka Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
[Al-A'raf: 153] Dan sabdanya:
{Kemudian mereka bertobat}
Artinya, mereka menyesali apa yang mereka lakukan dan bersikeras dan memutuskan 
untuk tidak melakukannya lagi, dan kita sudah tahu bahwa pertobatan memiliki 
tiga manifestasi; Pertama: Ia memiliki tampilan hukum, dan memiliki penampilan 
tindakan orang yang bertobat, kedua, dan memiliki penerimaan Allah untuk tobat 
dari ketiga orang yang bertobat.
Dan legitimasi taubat itu sendiri adalah rahmat mutlak, dan jika Tuhan kita 
tidak mengatur taubat, kejahatannya akan menyebar dalam kejahatan, jadi ini 
adalah rahmat bagi yang bersalah, dan bagi masyarakat di mana pelaku tinggal.
Setelah itu hamba bertaubat, dan selanjutnya inilah wujud kebenaran yang lain, 
yaitu menerima taubatnya
Taubat - maka - memiliki hukum dari Allah , dan itu adalah rahmat, dan tindakan 
seorang hamba untuk bertobat, dan itu adalah tanggapan dan penerimaan dari Allah 
, dan itu adalah puncak dari pemberian dan rahmat dari-Nya, Maha Suci Dia.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan orang-orang yang melakukan perbuatan jahat kemudian bertobat setelah mereka 
dan beriman}
[Al-A'raf: 153] Pepatah ini menunjukkan bahwa melakukan perbuatan jahat 
menghancurkan iman, maka Yang Mahakuasa memerintahkan hamba-Nya: Perbarui 
imanmu, dan bawa Tuhanmu ke doa yang menerima; Karena perbuatan buruk Anda 
menunjukkan bahwa Anda telah mengabaikan kebenaran dalam perintah dan larangan-
Nya, dan ketika Anda bertobat, Anda memperbarui iman Anda dan menemukan Tuhan 
Anda Maha Pengampun, Maha Penyayang:



{Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
Dosa hamba adalah dalam apa yang bertentangan dengan metode Tuhannya di 
“melakukan” dan “tidak,” dan selama hamba telah berupaya Allah mengampuni ‘s dan 
bertobat, maka kemuliaan-Nya menerima pertobatan.
Dia menjelaskan: Jika Aku Maha Pengampun, Maha Penyayang, maka berhati-hatilah, 
wahai makhluk-Ku, untuk mengingatkan orang berdosa dari dosanya setelah dia 
bertobat. Karena yang bersangkutan telah mengampuni, maka berhati-hatilah untuk 
berkata kepada pencuri yang bertobat: “Hai pencuri,” dan jangan katakan kepada 
pezina yang bertobat: “Wahai pezina,” dan berhati-hatilah mengatakan kepada 
penyuap yang bertobat: “Wahai penyuap.” Jadilah parasit dan bawa rasa bersalah 
kembali padanya
Maka kebenaran berkata:
{Dan ketika dia diam tentang Musa}
(/1095) Dan ketika dia diam tentang kemarahan Musa, dia mengambil loh, dan di 
dalam salinannya ada petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang marah kepada 
mereka (154). Apakah perasaan marah bahkan dibungkam? Ya; Karena amarah adalah 
gejolak jiwa untuk melakukan perbuatan nafsu di depan orang yang berdosa, maka 
seolah-olah amarah sedang menekannya, dan ia berkata kepada yang marah: Pukul, 
kutuk, bunuh.
Seolah-olah kemarahan itu direpresentasikan dan digambarkan dalam bentuk orang 
yang memiliki kemampuan untuk mengeluarkan perintah, maka Allah mengibaratkan 
kemarahan dengan gambar orang yang mendesak Musa untuk melakukan ini dan itu, 
dan ketika Allah berfirman, itu adalah sebagai jika kemarahan telah diam tentang 
dia.
Atau dia, seperti yang dikatakan rekan-rekan cendekiawan kita: dari hati dalam 
bahasa, yaitu, dia membalikkan masalah, mengandalkan pemahaman bahwa pendengar 
akan mengembalikan segalanya ke asalnya; Seperti yang kita dengar dalam bahasa: 
pakaian menembus paku, kita mengerti dari pepatah ini bahwa pakulah yang 
menembus pakaian itu; Karena kita tidak akan membayangkan bahwa gaun itu 
menembus paku
Ini disebut 'hati', artinya memunculkan masalah terbalik yang bisa dipahami 
pendengarnya
Atau paku yang terpasang pada tempatnya, dan pakaian yang jatuh di atasnya dan 
patah, maka penyebab robeknya adalah dari pakaian itu, seolah-olah keefektifan 
pakaian yang sebenarnya:
{Dan ketika dia diam tentang Musa, dia marah.}
Atau kata (dibungkam) adalah metafora bahwa kemarahan telah berhenti dan 
berakhir
{Dan ketika dia berhenti marah dengan Musa, dia mengambil loh, dan di salinannya 
ada petunjuk dan rahmat bagi mereka yang ada di tangan Tuhannya}
[Al-A'raf: 154] Dan perbuatan pertama yang Musa lakukan satu jam jika dia marah 
dan menyesal telah melemparkan loh, dan hal pertama yang hilang darinya dan 
amarahnya mengambil loh, dan ini adalah Logikanya, kemarahan membuatnya melempar 
tablet, dan mengambil kepala saudaranya, kemudian dia mengerti apa yang 
dilakukan saudaranya dan meminta maaf dengan itu, jadi dia menerima alasannya 
Dan dia meminta Allah untuk memaafkannya, dan untuk memaafkan saudaranya, dan 
kemarahan berakhir, dan tablet itu berbohong, jadi dia mengambilnya lagi.
{
Dan di dalam salinannya ada petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang bertakwa.}
[Al-A'raf: 154] Salinan kitab itu diambil dari sesuatu yang dibatalkan, yaitu 
yang dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain, dan dikatakan: Aku menyalin 
kitab fulan dari fulan. -dan-begitu buku.
Artinya, ada kitab yang tertulis kemudian kita pindahkan dengan cara mencetak 
atau menulisnya menjadi salinan atau sejumlah salinan, yaitu saya ambil dari 
aslinya ke gambar, dan namanya disalin, dan kata Naskh ada di atasnya. berat 
"verbal" dan dilengkapi dengan arti objek, jadi menyalin berarti menyalin, dan 
di dalam Al-Qur'an banyak yang seperti ini
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah menimpakan kepadamu sebuah sungai, maka barang siapa yang 
meminumnya bukan dariku, dan siapa yang tidak memberinya makan, maka dia adalah 
dariku, kecuali darinya}
[Al-Baqarah: 249] Dan "Ghurfa" berarti gayung, yaitu sedikit air di tangan untuk 
membasahi air liur saja, dan ruangan itu juga ada di rumah-rumah; Karena itu 
adalah tempat yang terputus dari tempat lain dan memiliki dinding yang 



mendefinisikannya
Dan namanya adalah ruangan karena tersapu dari tempat di ruang tertentu
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan dalam salinannya ada petunjuk dan rahmat}
Dan "Huda" dimaksudkan dengan pendekatan yang sangat terhubung dalam "Lakukan" 
dan "Jangan lakukan".
Ini berkomunikasi dengan sangat baik dan itu adalah pahala di akhirat
Jadi, hidayah dan rahmat adalah satu hal yang memiliki dua sisi. Bimbingan 
adalah pendekatan bahwa jika Anda mengikutinya, Anda akan mencapai rahmat, dan 
itulah sebabnya kebenaran mengatakan:}
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
{
Dengan demikian, kami menemukan kurikulum sebagai pedoman dan rahmat. Barang 
siapa yang mendengar firman Allah dan mengikutinya, maka ia akan mendapat 
petunjuk dan Tuhan kita akan merahmatinya. Karena ia menempatkan Allah dalam 
pikirannya, dan takut akan sifat-sifat ketuhanan dalam kebenaran, dan inilah 
sebabnya seseorang atau orang beriman harus membangkitkan rasa takutnya kepada 
Tuhannya dan rasa takutnya kepada-Nya - Maha Suci-Nya - sehingga kurikulum 
menjadi pedoman. dan rahmat untuknya
Dan jadilah termasuk orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
Dan satu jam Anda akan melihat efek yang disajikan dalam contoh firman-Nya, Maha 
Suci Dia, di sini:}
bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
{[Al-A'raf: 154] Kami memahami bahwa inilah yang disebut dalam bahasa 
"spesialisasi" dan pemendekan, sebagaimana kebenaran dikatakan dalam Pembukaan 
Kitab:}
kamu yang kami sembah
{
Dan apa perbedaan antara
kamu yang kami sembah
{Dan "Kami menyembahmu"? Jika kami mengatakan: "Kami menyembah Anda," maka itu 
adalah ucapan yang tidak menghalangi kami untuk bersimpati kepadanya, karena 
kami dapat menyembah Anda dan menyembah mitra dengan Anda; Tapi ucapan kami:}
kamu yang kami sembah
{yaitu, Kami telah menetapkan Anda untuk beribadah dan membatasinya untuk Anda, 
Maha Suci Anda, jadi jangan melampaui batas kepada orang lain
Jadi ketika efeknya disajikan, ini adalah pekerjaan yurisdiksi
Contoh dari hal ini dalam kehidupan kita adalah ketika kita mengatakan: “Aku 
telah memuliakanmu”, dan tidak ada keberatan untuk mengatakan setelah itu, “Kamu 
menghormati Zaid dan menghormati Omar.”
Tetapi jika saya mengatakan: Anda telah dihormati, maka ini berarti bahwa saya 
hanya menghormati Anda
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
{
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apakah tidak mungkin bagi seseorang untuk 
mengklaim ketakutan lahiriah dan bahwa dia mematuhi perintah Allah karena 
kesombongan atau reputasi, sehingga orang mengatakan: Fulan itu baik dalam 
Islam, dan mereka memujinya? Tapi di sini kita menemukan spesifikasi yang 
menunjukkan bahwa hamba tidak meneror siapa pun selain Allah , dan ketakutan itu 
murni untuk Allah , dan bukan kemunafikan, atau reputasi, atau untuk tujuan 
pujian.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Musa memilih umatnya
{/ (1096) dan Musa memilih orang-orangnya tujuh puluh orang untuk Miqatna ketika 
dia membawa mereka Flicker, Tuhan berkata, jika Anda ingin Ohlkthm oleh saya 
dari Othlkna seperti yang dilakukan orang bodoh dari kita yang hanya Vtntek 
tersesat oleh siapa pun yang dia inginkan dan hadiah dari Anda inginkan dan Lena 
maafkan kami dan kasihanilah kami dan Anda adalah yang terbaik Algavrin (155) 
dan kata "Pilih" menunjukkan bahwa tindakan sukarela sebenarnya membuat pikiran 
lebih mungkin daripada tidak melakukan atau lebih dari tindakan lain, jika 
tidak, tidak ada pilihan dalam hal; Karena "terpilih" berarti mencari kebaikan 
dan pilihan, dan Anda dapat mengambil sesuatu yang lain, dan ini hanya dapat 
terjadi dalam hal-hal opsional yang menjadi dasar penugasan, misalnya: lidah 



tunduk pada kehendak sukarela pemiliknya, yang menjadi dasar penetapannya, 
misalnya: lidah tunduk pada kehendak pemiliknya, maka ia tunduk kepada orang 
mukmin Ketika dia berkata: Tiada Tuhan selain Allah , dan tunduk kepada orang 
ateis ketika dia berkata -semoga Allah mengutuk dia -: Tidak ada Allah , dan 
lidah tidak mendurhakai ini atau itu.
Orang yang mendahulukan suatu perkara dari pada yang lain adalah keutamaan iman 
bagi orang mukmin dengan mengatakan: Tiada Tuhan selain Allah , dan keutamaan 
ateisme bagi orang ateis untuk mengatakan apa yang bertentangan dengan itu.
Kebenaran di sini mengatakan:
{Dan Musa memilih orang-orangnya tujuh puluh orang}
Mereka yang telah mempelajari bahasa mengatakan: Ada acara
Dan bahwa ada pencetus peristiwa, yang kita sebut subjek, seperti yang kita 
katakan: “Zayd menulis pelajaran,” artinya Zaid adalah orang yang menulis. Saya 
bangkit untuk menghormati ayah saya, karena yang bangkit adalah putranya, dan 
penghormatan adalah alasan untuk tindakan tersebut, jadi kami menyebutnya "objek 
untuk itu" dan kami berkata: "Saya berpuasa pada hari ini dan itu. hari,” dan 
kami menyebutnya sebagai “objeknya”, yaitu bahwa tindakan itu terjadi saat ini.
Sekali peristiwa itu terjadi pada sesuatu, maka ia menjadi objeknya, dan sekali 
peristiwa itu terjadi untuk ini dan itu, dan ia menjadi objek untuknya, dan 
sekali peristiwa itu terjadi pada hari ini dan itu; Ashar atau zuhur, maka ia 
menjadi objeknya, dan sekali ia menjadi objeknya.” Seperti yang kita katakan: 
Sirte and the Nil: artinya seseorang berjalan di samping Sungai Nil, dan setiap 
kali dia berjalan, dia menemukan Sungai Nil di sisinya.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Musa memilih orang-orangnya tujuh puluh orang untuk waktu yang kita 
tentukan.}
[Al-A'raf: 155] Dan karena Musa memilih yang tujuh puluh, maka dia jatuh dari 
manusia; Jadi efeknya datang dari orang-orang ini, dan itu disebut “objeknya”; 
Karena dia tidak memilih mereka semua, melainkan memilih tujuh puluh orang dari 
antara mereka untuk pengangkatannya dengan Allah SWT
Dan mereka berkata tentang alasan tujuh puluh bahwa orang-orang yang mengikuti 
Musa adalah suku-suku, maka dia mengambil dari masing-masing suku sejumlah laki-
laki sehingga semua suku akan diwakili di meeqaat, dan kata "meeqat" berlalu 
sebelum itu ketika Allah dikatakan:
{Dan ketika Musa datang ke waktu yang kami tentukan, dan Tuhannya berbicara 
kepadanya}
[Al-A'raf: 143] Apakah ini miqat pertama? Tidak; Karena yang pertama kali untuk 
kalimat Musa dengan Allah , dan yang kedua untuk permintaan maaf bagi para 
penyembah anak lembu.
{Dan Musa memilih umatnya tujuh puluh orang untuk waktu yang kita tentukan, dan 
ketika gempa melanda mereka, dia berkata, "Ya Tuhanku, jika Anda mau, maukah 
Anda
{[Al-A'raf: 155] Dan mengapa menggigil membawa mereka? Karena mereka tidak 
melawan orang-orang yang menyembah anak sapi dengan perlawanan yang sesuai, dan 
Allah ingin memberi mereka gambaran tentang siksaan-Nya.
Dan ketika gempa melanda mereka, Musa berkata:}
Tuhan, jika Anda menghendaki, Anda akan menghancurkan mereka sebelum dan saya.
{
Musa menjelaskan: Aku membawa mereka dari kaum mereka
Dan keluarga mereka tahu bahwa tujuh puluh orang telah datang dengan saya, jadi 
jika saya menghancurkan mereka, ya Tuhan, keluarga mereka mungkin berpikir bahwa 
saya membawa mereka untuk mati dan mengirim mereka ke kebinasaan.
Dan jika Anda adalah kematian mereka, ya Tuhan, dan kehendak Anda menginginkan 
itu, Anda akan membunuh mereka sebelum masalah ini, dan saya juga bersama 
mereka.
Dan Al-Qur'an menambahkan pada lidah Musa dan orang-orang bersama-sama:}
Othlkna bertindak sebagai orang bodoh dari kami hanya Vtntek mereka tersesat 
dari Anda akan dan membimbing siapa pun Anda dan Lena memaafkan kami dan 
kasihanilah kami dan Anda adalah Algavrin terbaik
{}
Al-A'raf: 155] Engkau lebih penyayang, ya Tuhan, daripada membinasakan kami 
dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh di antara kami, dan peribahasa 
ini menunjukkan bahwa proses adalah perbuatan, dan perbuatan itu adalah ibadah 
anak lembu. ; Jika ini meeqaat pertama, dia tidak membutuhkan pernyataan seperti 



itu; Karena kaum Musa belum menyembah anak lembu itu
Tetapi mereka berkata setelah meeqaat pertama: Selama Musa berbicara kepada 
Allah , kita harus melihat Allah , dan mereka benar-benar berkata kepada Musa:
{Tunjukkan kepada kami Allah dengan lantang}
[An-Nisa': 153] Jadi kami menemukan bahwa apa yang terjadi dari kaum Musa 
setelah meqat pertama adalah perkataan mereka:}
Tunjukkan kami secara terbuka
{Bukan kata kerjanya, tapi di sini ayat itu berbicara tentang kata kerja:}
Apakah Anda akan menghancurkan kami dengan apa yang telah dilakukan oleh orang-
orang bodoh di antara kami? Itu tidak lain adalah godaan Anda.
{
Demikianlah kita ketahui bahwa ayat tersebut berbicara tentang miqat kedua yang 
ditetapkan setelah sebagian dari mereka menyembah anak sapi, dan fitnah adalah 
ujiannya, dan ujian itu tidak tercela pada dirinya sendiri, dan tidak dikatakan 
dalam ujian apa pun bahwa itu tercela.
Sebaliknya, hasil tercela adalah hasil orang yang gagal, dan ujian dan ujian 
tidak tercela bagi orang yang berhasil.
Oleh karena itu, fitnah adalah cobaan dan ujian, dan ujian ini menghadapkan 
orang bodoh yang tidak tahu akan jadi dan berakhirnya apa, sehingga ia memilih 
jalan dan sampai pada hasil.
Dan itu bukan untuk Allah ; Karena Dia mengetahui sejak dahulu kala setiap 
perilaku hamba-Nya, tetapi pengetahuan ini bukanlah bukti terhadap hamba-hamba-
Nya; Adalah perlu bagi para pelayan untuk bertindak agar itu muncul dan muncul 
dan memiliki kehadiran dalam kenyataan agar argumen dibuat melawan mereka.
Realitas adalah yang paling adil
Dan Musa as, berkata:
Tidak lain hanyalah cobaan yang dengannya kamu menyesatkan siapa saja yang kamu 
kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa saja yang kamu kehendaki.
{[Al-A'raf: 155] Pepatah ini artinya: Engkau, ya Tuhan, telah membuat ujian 
karena Engkau menciptakan mereka pilihan; Benar bagi mereka untuk taat dan benar 
bagi mereka untuk tidak taat
Dan Allah , Maha Suci Dia, yang menyesatkan dan memberi petunjuk; Karena selama 
manusia telah membuat pilihan, ia telah menempatkan dalam dirinya kemampuan 
untuk tersesat, dan kemampuan untuk membimbing.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menjelaskan siapa yang Dia kehendaki untuk 
membimbing, dan siapa yang Dia kehendaki untuk disesatkan, Dia berfirman:
{
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[Al Imran: 86] Alasan tidak mendapat petunjuk adalah kezaliman mereka, dan 
kebenaran juga mengatakan:
{
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264] Demikianlah kami melihat bahwa kekafiran di antara merekalah 
yang menghalangi mereka dari petunjuk
Oleh karena itu, Allah menjadikan seorang hamba untuk memilih atau memilih 
kesesatan, dan apa yang dilakukan dan dipilih oleh hamba itu, tidak ia lakukan 
dengan paksaan Allah ; Karena jika Dia tidak menciptakan kita masing-masing 
secara sukarela, manusia tidak akan dapat melakukan selain apa yang Allah 
kehendaki, tetapi Dia menciptakan manusia dengan sukarela, dan pada saat Anda 
tidak memilih - hai manusia - petunjuk atau Anda memilih kesesatan. Karena Allah 
membantunya dalam kesesatannya, sebagaimana dia membantu orang-orang yang 
memilih petunjuk; Karena dia layak ditolong oleh Allah dalam hidayah
Dan kebenaran berkata di lidah tuan kita Musa di akhir ayat ini:}
Engkau adalah pelindung kami, maka ampunilah kami dan kasihanilah kami, dan 
engkau adalah sebaik-baik pemaaf.
{[Al-A'raf: 155] Dan wali adalah orang yang ada di sebelah Anda, dan dia tidak 
mengikuti Anda kecuali orang yang Anda dekatkan dengan kasih sayang Anda 
kepadanya, dan Anda tidak mendekatinya kecuali untuk alasan dalam dirinya bahwa 
Anda mungkin menyukai dan menguntungkan Anda dan membantu Anda jika seseorang 
menyerang Anda atau mengambil dari pekerjaannya karena dia berilmu
Jadi arti pertama dari kata wali, yaitu kerabat yang kamu dekatkan, karena 
mengandung sifat sifat-sifat yang mungkin bermanfaat bagimu, membantumu, atau 
mengajarimu.
Dan Musa berkata



kamu dan kita
{yaitu, pembantu kami, dan yang paling dekat dengan kami. Jika seseorang 
melakukan dosa dari kami, maka Anda lebih layak untuk itu, karena Anda sendiri 
yang dapat mengampuni dosanya; Jadi Musa berkata:}
Maafkan kami
{Dan kita tahu dari sini bahwa ia berusaha untuk menangkal kejahatan terlebih 
dahulu, karena menangkisnya lebih diutamakan daripada mendatangkan manfaat. Maka 
Musa a.s., mengajukan permohonan pengampunan dosa, lalu dia memohon dan berdoa 
kepada Tuhannya agar merahmati mereka, dan ini membawa manfaat.
Dan Tuhan kita telah berfirman dalam bidang pemberantasan korupsi:}
yang dikeluarkan dari api,
{Ini untuk menangkal kejahatan, dan itu untuk menjauhkan diri dari Api:}
dan masuk surga
{
Ini membawa manfaat dan bunga
Jadi, menangkal kejahatan lebih diutamakan daripada membawa manfaat. Misalnya, 
Anda melihat sebuah apel di pohon, dan Anda ingin mengulurkan tangan untuk 
mengambilnya, lalu Anda berbalik dan menemukan seorang pemuda yang ingin 
melempari Anda batu bata, jadi apa yang Anda lakukan? Dalam keadaan emosional 
seperti itu, Anda mendorong batu bata terlebih dahulu dan kemudian mengambil 
apel
Ini adalah pencegahan kejahatan yang didahulukan daripada membawa manfaat, dan 
di sini menangkal kejahatan diwakili dalam kata-kata Musa:}
Maafkan kami
{Lalu dia berkata setelah itu:}
kasihanilah kami
{Ini akan membawa manfaat, dan Al-Qur'an mengatakan:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat}
[Al-Isra': 82] Karena penyakit itu muncul lebih dulu, dan jika kamu mengikuti 
metode Al-Qur'an, itu akan menyembuhkanmu dari penyakit ini, dan rahmatnya 
adalah tidak ada penyakit yang akan menimpamu sama sekali.
Jika Anda mengambil Al-Qur'an sebagai penolong bagi Anda, penyakit itu tidak 
akan pernah datang kepada Anda
}
Maka ampunilah kami dan kasihanilah kami, dan kamu adalah sebaik-baik orang yang 
memaafkan.
{[Al-A'raf: 155] Dan sama seperti mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:}
rezeki terbaik
{, Dan}
perencana terbaik
{, Dan}
ahli waris terbaik
{Dan}
sebaik-baik orang yang memaafkan
{Di Sini; Karena pengampunan mungkin dari satu orang ke orang lain, tetapi kita 
tahu bahwa pengampunan Tuhan berada di atas pengampunan ciptaan; Karena orang 
yang memaafkan mungkin memaafkan kemunafikan, dia mungkin memaafkan reputasi, 
dia mungkin memaafkan karena dia takut akan tirani balasan.
Tetapi Dia, Maha Suci Dia, tidak takut kepada siapa pun, dan Dia adalah yang 
terbaik dari orang-orang yang memaafkan tanpa pembalasan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
menulis kepada kami
{/ (1097) dan menulis kepada kami di dunia ini baik dan di akhirat Sesungguhnya 
Hdna Anda mengatakan Imnapl melukai dia dari saya ingin dan Rahmat dan mencari 
segala Vsoketbha bagi mereka yang takut kepada-Nya dan membayar zakat dan yang 
wahyu kami percaya ( 156) dan perhatikan bahwa ayat ini memasukkan perintah baru 
kepada Musa dari Tuhannya setelah mengatakan:
{Maafkan kami dan kasihanilah kami}
Dan kita melihat bahwa yang terbaik dari orang-orang yang memaafkan adalah 
karena kata-kata Musa - saw -:
{Maafkan kami}
Adapun kebaikan dalam mengatakan:
{Dan tulislah kebaikan untuk kita di dunia ini.}
Dia kembali untuk memohon belas kasihan:



{Dan tuliskanlah untuk kami kebaikan di dunia dan di akhirat}
Dia kemudian meminta suatu perbuatan baik di dunia maupun di akhirat, dan 
perbuatan baik itu memiliki makna “linguistik” dan makna “hukum”. Adapun makna 
linguistik, segala sesuatu yang disetujui seseorang disebut perbuatan baik, 
tetapi kebaikan hukum adalah apa yang telah dibuat baik oleh syariat. Apa yang 
baik untuk seseorang? Karena seseorang bisa saja menyetujui kemaksiatan, dan ini 
adalah persetujuan manusia yang jauh dari pendekatan, adapun persetujuan 
hukumnya adalah dalam melaksanakan kurikulum dengan “lakukan” dan “jangan 
lakukan”.
Perbuatan baik yang dianggap dalam kebiasaan orang-orang yang ditugaskan kepada 
Allah adalah kebaikan yang sah; Karena seseorang boleh saja menyetujui sesuatu 
yang tidak halal karena dia melihat urgensi kemaslahatan di dalamnya, dan dia 
tidak melihat masa depan kemaslahatan, dan dia tidak melihat kuantitas 
kemaslahatan.
Dan kemaslahatan – seperti yang kita ketahui – di dunia ini menurut persepsi 
Anda tentang kemaslahatan.
{Dan tulislah kebaikan untuk kita di dunia ini.}
Yang dimaksud dengan kebaikan yang halal di dunia sebagai pekerjaan, dan di 
akhirat sebagai pahala
Kami mencatat bahwa Musa menginginkan dengan perbuatan baik pertama apa yang 
berlaku dalam kebaikan hukum dan kebaikan linguistik; Ini adalah permohonan 
untuk kesejahteraan dan berkah yang baik dan jelas? Dan semua yang terbaik di 
dunia adalah dalam cahaya pendekatan Allah
Dan Allah SWT berfirman:
{Katakanlah itu untuk mereka yang percaya pada kehidupan dunia ini secara 
eksklusif pada Hari Kebangkitan}
[Al-A'raf: 32] Maka kebaikan yang murni itu pada hari kiamat, tetapi ada orang 
yang mengambil manfaat darinya di dunia ini; Manfaat mati dari Allah ‘rahmat s, 
tanaman manfaat dari Allah ‘rahmat s, hewan manfaat dari Allah ‘rahmat s, dan 
manfaat kafir dari Allah ‘rahmat s.
Semua ini ada di dunia ini, dan rahmat itu meliputi segala sesuatu, tetapi 
masalah akhirat sebagai balasan atas kebaikan adalah pahala yang khusus bagi 
orang-orang yang beriman.
Dan kebenaran berlanjut dalam kata-kata Musa, saw:
{Memang, kami memandu Anda}
Dan "telah" berarti dia kembali, dan "kami memberi petunjuk kepadamu," artinya 
kami kembali kepadamu, dan inilah yang dikatakan Musa tentang dirinya dan 
saudaranya, dan tentang orang-orang yang menyembah anak sapi kemudian bertobat, 
dan selama kami kembali kepada-Mu, Tuhanku, Engkau terlalu murah hati untuk 
menginginkan kami kecewa.
Allah SWT berfirman:
{
Dia berkata: Siksaan-Ku menimpa siapa yang Aku kehendaki, dan rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu, maka Aku akan menuliskannya bagi orang-orang yang bertakwa.}
[Al-A'raf: 156] Dan perkataannya yang benar:
{Siksaanku menimpa siapa pun yang aku mau}
Artinya, tidak ada orang yang mendorong saya dan membimbing saya dalam 
mengarahkan hukuman kepada siapa pun; Ketika seorang hamba melakukan dosa, saya 
akan menghukumnya atau memaafkannya. Itulah sebabnya mereka tidak mengatakan 
bahwa hamba orang berdosa harus dihukum oleh Allah ; Karena Allah yang 
berfirman:
{Siksa-Ku menimpa siapa yang Aku kehendaki, dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu.
{[Al-A'raf: 156] Apa yang dimaksud dengan rahmat di sini? Apakah itu rahmat di 
dunia atau rahmat di akhirat? Adalah rahmat di dunia ini yang meliputi orang-
orang yang taat dan orang-orang yang durhaka, orang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang tidak beriman, tetapi kasih itu adalah suci di hari akhir - 
seperti yang kami katakan - bagi orang-orang yang beriman.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Saya akan menuliskannya
{Menunjukkan bahwa ini akan terjadi di akhirat
Artinya, rahmat Allah meliputi segala sesuatu di dunia, tetapi itu adalah rahmat 
yang berakhir dengan orang-orang kafir dalam kerangka dunia, tetapi bagi orang-
orang yang beriman, itu adalah rahmat yang terus menerus yang telah Allah tulis 



selamanya dan memberikan rahmat kepada orang-orang yang beriman. , nikmat dan 
pemberian dari-Nya - Maha Suci Dia -}
Maka Aku akan menuliskannya bagi orang-orang yang bertakwa dan menunaikan zakat, 
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.
{[Al-A'raf: 156] Dan ketika beberapa orang Yahudi mendengar itu, mereka berkata: 
Kami saleh, maka dikatakan kepada mereka: Dalam pendekatan mana kamu saleh, 
dalam pendekatan Musa? Jika Anda berada saleh dalam metode Musa - seperti yang 
Anda klaim - Anda akan percaya pada Muhammad - mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya - karena dari ajaran Musa adalah percaya 
Rasulullah Allah Muhammad - damai atasnya - dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa 
berkata:}
mereka yang mengikuti
{/ (1098) yang mengikuti Nabi buta huruf Nabi yang mereka temukan disebutkan 
dalam Taurat dan Alkitab memerintahkan mereka baik dan melarang kejahatan, dan 
menggantinya dengan hal-hal yang baik dan melarang mereka sebagai kejahatan dan 
menempatkan mereka belenggu Azarethm yang ada pada mereka. Mereka yang percaya 
padanya dan Ezroh dan Nasroh dan mengikuti cahaya yang diturunkan dengan mereka 
yang akan berhasil (157) ini sembilan atribut dari master kami, Rasulullah Allah 
- mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan para sahabatnya - 
dan mereka adalah bahwa Allah menurunkan kepadanya sebuah kitab khusus untuknya, 
yaitu Al-Qur'an, dan bahwa dia adalah pemilik keajaiban, bahwa dia menyampaikan 
dan menubuatkan keyakinan, ibadah, dan moral yang terbaik dan paling sempurna - 
dan dia - damai dan berkah besertanya - adalah seorang buta huruf yang tidak 
berlatih membaca. Dan menulis dan tidak duduk dengan seorang guru, dia - saw - 
tetap dalam keadaan di mana dia dilahirkan, dan Tuhannya - Yang Mahakuasa - 
telah menyebutkan namanya, atributnya dan atributnya di antara orang-orang 
Yahudi dan Orang-orang Kristen dalam Taurat dan Injil, dan orang-orang kafir di 
antara mereka menyembunyikannya atau salah menafsirkannya, seperti yang 
digambarkan Tuhannya ketika dia memerintahkan mereka untuk berbuat baik dan 
memerintahkan mereka untuk melakukan Apa yang diminta oleh alam yang menyentuh? 
jamur yang berharga dan sehat; Karena dalam itulah kesuksesan di dunia dan 
kemakmuran di akhirat, dan agar dia – semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya – menegur mereka dan melarang mereka dari setiap kejahatan tercela 
yang dilakukan oleh generasi yang saleh dan orang-orang yang saleh. kejijikan 
akhlak, dan apa yang diharamkan bagi mereka dari kebaikan-kebaikan yang mereka 
cegah, dan Allah mengharamkan mereka sebagai hukuman atas kezaliman dan 
kesesatan mereka, dan mengharamkan mereka. Mereka memiliki segala sesuatu yang 
berbahaya dan jahat: seperti makan bangkai dan uang haram dari riba, suap dan 
kecurangan, dan itu membebaskan mereka dari beban dan beban yang ada dalam hukum 
Musa - as - seperti memotong yang salah organ-organ tubuh dan larangan barang 
rampasan serta kewajiban membakarnya, dan juga Allah meringankan dan menghapus 
dari mereka perjanjian-perjanjian berat yang dikenakan kepada mereka Hukuman 
karena kemaksiatan dan kezaliman mereka.
Dia berkata - semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan -:
{Fbzlm orang-orang yang mengikuti mereka mengingkari mereka dari hal-hal baik 
yang dirujuk dan sering ditolak dari jalan Allah * dan mengambil riba telah 
mengharamkannya dan memakan harta orang-orang mereka secara tidak sah, dan telah 
menyediakan bagi orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih}
[An-Nisa ': 160-161] Dengan demikian, Allah mengajarkan para utusan yang 
mendahului tuan kita, Rasulullah Allah , untuk menginformasikan orang-orang 
mereka tentang kedatangan Muhammad, mungkin Allah ' doa dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya, dan percaya pada orang-orang yang saksi dan sezaman dengan pesannya, 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya. 
Memang benar bahwa Rasulullah Allah tidak kontemporer kepada siapa pun. Dari 
para rasul, tetapi kabar baik itu dibawa oleh para nabi mereka dan dicatat dalam 
kitab-kitab yang diwahyukan kepada mereka, dan setiap rasul yang mendahului 
junjungan kita Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, Allah memerintahkannya 
untuk memberi tahu mereka. kepada siapa dia diutus untuk mengikuti Rasul 
Muhammad dan percaya padanya dan tidak berpegang teguh pada otoritas temporal 
dan takut bahwa itu akan dihapus dari mereka
Dan selama Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya datang dengan mukjizat dan bukti yang nyata, mereka harus beriman 
kepadanya.
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian para Nabi}



[Al Imran: 81] Oleh karena itu, Allah SWT telah membuat ragi iman agar pemeluk 
agama tidak saling bertentangan.
Pemilik agama yang ada tidak mengerti bahwa agama lain datang untuk 
membatalkannya dan mengambil otoritas temporal darinya; Karena pesan iman 
terhubung, dan distrik diucapkan kepada orang-orang dari waktu ke waktu
Semua rasul berusaha untuk membuat hidup aman dan bahagia, di mana bakat 
didukung, dan gerakan tidak keras kepala
Dan kebenaran meminta para rasul untuk itu dan mengambil perjanjian dari mereka, 
dan setelah itu dia membenarkannya, dengan mengatakan:}
kamu telah menentukan
{Dan dari mereka terilhami pidato yang mendukung pendekatan ini
Oleh karena itu, tidak tepat seorang pengikut nabi berbenturan dengan risalah 
baru yang ditunjang dengan mukjizat dan ditunjang dengan metode yang menjamin 
kehidupan, keselamatan dan kebahagiaan manusia.
Dan kebenaran tidak puas dengan membuat kepercayaan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw, narasi belaka.
Itulah sebabnya kata Abdullah bin Salam ketika Omar, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, bertanya tentang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan dia berkata: Aku mengenalnya 
lebih baik daripada aku, anakku.
Dia berkata: Mengapa? Dia berkata: Karena saya tidak ragu bahwa Muhammad adalah 
seorang nabi, adapun anak saya, mungkin ibunya telah berkhianat, maka Umar 
mencium kepalanya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
mereka mengenalnya seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri
{
Tidak ada keraguan bahwa seseorang mengenal putranya dengan pengetahuan yang 
akurat
Dan Rasul Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, memiliki fitur-fitur khusus, yang membuktikan kepribadian 
materialistis nya, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, Dan persoalan dalam perjalanan Isra dan Mi'raj bukan hanya 
sekedar pembicaraan, tetapi ketika ditanya tentang perjalanan ini, dia berkata: 
“Saya melihat Musa, dan jika seorang pria memukul seorang pria, Seolah-olah dia 
adalah salah satu dari mereka. dari orang-orang Shanu'ah, dan saya melihat 
Yesus, dan ada empat yang merah, seolah-olah dia keluar dari Dimas - kamar mandi 
- dan saya menyerupai anak Abraham baginya.
Demikian juga, Allah memberikan dalam Taurat dan Injil, tidak hanya berita 
tentang Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, tetapi 
ia memberikan rincian gambarnya sehingga akan diidentifikasi untuk mereka. , 
agar dia tidak bingung ketika dia datang dengan diagnosis sebagai pasangan, maka 
Allah SWT berfirman:}
mereka mengenalnya seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri
{
Tetapi sekelompok dari mereka menyembunyikan kebenaran untuk mempertahankan 
otoritas temporal, karena mereka berpikir bahwa ketika sebuah agama baru datang, 
itu akan mengambil otoritas temporal ini dari mereka dan memimpin bangsa-bangsa 
dan bangsa-bangsa.

Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ingin membuat utusan surga ke bumi 
bekerja sama, tidak bermusuhan, saling membantu
Sebagaimana dinyatakan dalam Surat Al-Fath:
{Muhammad adalah Rasul Allah dan orang-orang yang bersamanya sangat keras 
terhadap orang-orang kafir, dan sayang di antara mereka kamu melihat mereka 
Rkaaa sujud yang mereka inginkan serta dari Allah dan Radwana Simahm di wajah 
mereka dari efek sujud begitu seperti mereka dalam Taurat dan seperti mereka 
dalam Alkitab Kzra keluar Htoh Awad lantai Fastoya lebih tinggi pasarnya 
mengagumi petani meskipun mereka kafir Allah menjanjikan orang-orang yang 
beriman dan melakukan perbuatan baik dari mereka pengampunan dan pahala yang 
besar}
[Al-Fath: 29] Yang benar telah datang dalam bentuk orang-orang percaya dalam 
pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai, di 
dalam Taurat dan Injil, karena agama Islam yang diturunkan untuk Muhammad tidak 
akan datang setelah dia; Oleh karena itu, ia datang dengan biografi Rasulullah 



Allah , atribut dan atribut pengikutnya di dalam Taurat dan Injil, dan dalam 
agama ini yang tidak memiliki Yudaisme, yang telah melayang ke materialisme 
murni dan spiritualitas ditinggalkan; Oleh karena itu, biografi para pengikut 
Muhammad datang dalam Taurat:}
tanda di wajah mereka dari bekas sujud
{
Ketika orang-orang Yahudi boros dalam materialisme, Allah ingin membawa seorang 
utusan yang cenderung spiritualitas, dan dia adalah tuan kita Yesus, putra 
Maryam, saw.
Memiliki moderasi dalam makan hidup tanpa berlebihan atau kelalaian
Jadi, kebenaran, Maha Suci-Nya, telah membuka jalan bagi setiap Rasul untuk 
dikhotbahkan oleh Rasul sebelumnya, karena tidak ada pertentangan dalam Pesan
Dan karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, adalah meterai prosesi misionaris, Allah - 
Kemuliaan-Nya - harus menggambarkan dia dalam keterangan tidak dalam kata-kata, 
melainkan sebagai gambar, sehingga jika mereka melihatnya mereka akan 
mengenalinya, dan itulah sebabnya kita menemukan guru kami Salman Persia ketika 
melihat Rasulullah Allah di Madinah dan melihat tanda-tanda dari dia Banyak 
orang suka melihat tanda fisik di dalamnya, jadi dia melihat di bahu Rasulullah 
meterai kenabian
Tapi apakah itu berhasil? Ya, banyak orang yang mempercayainya
Dan Rasulullah Allah mengatur perdebatan antara dia dan orang-orang Yahudi 
melalui Abdullah bin Salam, yang mengatakan setelah ia memeluk Islam di hadapan 
Rasulullah Allah : “Oh, Rasulullah Allah , orang-orang Yahudi adalah orang 
difitnah. - Semoga damai dan berkah Allah atasnya dan keluarga dan para 
sahabatnya: Laki-laki mana di antara kamu adalah Abdullah bin Salam? Mereka 
berkata: Yang paling berilmu di antara kami, putra yang paling berilmu, terakhir 
kami, dan putra terakhir kami
Rasulullah Allah - mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat - 
kata: Do Anda berpikir bahwa Abdullah memeluk Islam? Mereka berkata: Semoga 
Allah melindunginya dari itu? Abdullah keluar menemui mereka dan berkata: Saya 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah.
Mereka berkata: Kami jahat dan kami jahat, dan mereka jatuh ke dalamnya.
Maka datanglah gambaran lisan dan pribadi agar tidak dikatakan bahwa agama-agama 
surga itu keras kepala, bahwa mereka semua bersatu padu menghubungkan bumi 
dengan surga sebagaimana disyaratkan oleh keadaan zaman pada waktu dan tempat.
Di masa lalu, dunia terisolasi satu sama lain, dan setiap lingkungan memiliki 
iklim dan penyakitnya sendiri. Maka Rasulullah datang untuk mengobati di suatu 
tempat khusus penyakit-penyakit khusus, tetapi Allah mendatangkan Rasul-Nya 
sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, setelah 
penyakit-penyakit tersebut menyatu di dunia; Kami Noble Messenger datang untuk 
mengobati penyakit global, dan Rasulullah Allah datang untuk mendukung deskripsi 
dan mendukung ajarannya yang membebaskan mereka dari beban mereka dan belenggu 
mereka.
Kebenaran menyebutkan deskripsi dan membuka pikiran untuk kedatangan pesan 
Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, untuk meletakkan 
belenggu pada mereka dengan cahaya yang turun pada Muhammad, Mei Allah doa ‘s 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
katakan oh orang
{/ (1099) Katakanlah: Hai manusia, aku adalah utusan Allah kepada kamu semua 
yang memiliki raja langit dan bumi, tidak ada Tuhan selain Dia yang menghidupkan 
dan mematikan, beriman kepada Allah Nabi dan Rasul-Nya yang buta huruf. , yang 
beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya dan mengikutinya, agar kamu 
mendapat petunjuk (158) di sini memerintahkan rasul yang benar sebagai berikut:
{Katakanlah, hai manusia, bahwa aku adalah utusan Allah untuk kalian semua}
Dalam pesan yang menembus waktu dan tempat
Dalam hal ini, Rasulullah Allah mengatakan: “Saya diberi lima hal yang tidak 
diberikan kepada salah satu nabi sebelum aku.”
Aku membantu dengan teror satu bulan perjalanan, dan bumi dibuat untukku masjid 
dan penyucian, maka siapa saja dari umatku yang menyusul doa, biarkan dia 
berdoa, dan harta rampasan dihalalkan untukku, dan Nabi saw. diutus kepada 
kaumnya secara khusus, dan aku mengutus kepada semua orang dan diberi syafaat.”
Kemudian setelah itu, Allah SWT ingin membuktikan keumuman pesan tersebut dengan 



keumuman pemanfaatan alam semesta untuk penciptaan; Jadi percakapan itu 
ditujukan kepada semua orang:
{Katakanlah, hai manusia}
Dan setiap orang yang dipanggil oleh orang-orang, diutus Rasul kepada mereka:
{Aku adalah Utusan Allah untuk kalian semua}
Dan Yang Maha Kuasa ingin memberikan kepada kita alasan-alasan yang menjadikan 
Allah sebagai utusan yang menginformasikan umat-Nya dan semua bangsa, metode 
Allah dalam gerak kehidupan mereka, maka beliau bersabda:
{Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi}
Selama Dia yang memiliki langit dan bumi, dan tidak seorang pun dari ciptaan-Nya 
mengklaim memilikinya, dan di langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya adalah kehidupan kita dan dasar keberadaan kita, maka Dia , Maha Suci 
Dia, adalah yang pertama dan paling layak untuk disembah.
Jika langit adalah satu, udara adalah satu, bumi adalah satu, dan apa yang ada 
di antara keduanya adalah satu, mungkin saja ada dewa di sini, di sana, dan di 
sana.
Tentang ini kebenaran mengatakan:
{Kemudian setiap tuhan mengambil apa yang dia ciptakan, dan beberapa dari mereka 
lebih unggul dari yang lain.}
[Al-Mu'minun: 91] Jadi, selama seluruh keberadaan langit dan bumi dan selebihnya 
adalah untuk Allah , maka Dialah yang pertama disembah, dan puncak ibadah yang 
pertama adalah bersaksi bahwa ada tidak ada Tuhan selain Allah , dan makna 
keilahian-Nya yang pertama adalah bahwa Dia adalah raja langit dan bumi.
Dan selama dia adalah tuhan, dia harus dipatuhi, dan dia dipatuhi hanya dengan 
metode, dan tidak ada metode tanpa dengan melakukan dan tidak melakukan.
Pendekatan pertama adalah puncak doktrin. Itu adalah monoteisme
Dan Allah menjadikan tauhid sebagai realitas kehidupan, maka dia berfirman:
{untuk memberi hidup dan mati}
Ini adalah sesuatu yang tak seorang pun pernah melepaskannya; Karena Allah -lah 
yang memiliki kerajaan langit dan bumi, dan karena Dia yang menghidupkan dan 
mematikan
Itulah sebabnya kami menemukan bahwa orang yang berziarah ke Ibrahim di Tuhannya 
mengatakan kebenaran tentang dia:
{Bahwa Allah memberinya kerajaan ketika Ibrahim berkata: Tuhanku adalah Dia yang 
menghidupkan dan mematikan}
[Al-Baqarah: 258] Dan raja ini mencoba untuk melakukan dialog yang sofis dan 
menyesatkan untuk membantah dan membungkam Ibrahim - as - maka dia berkata:
{Aku memberi hidup dan mati}
[Al-Baqarah: 258] Dan itu adalah dengan memerintahkan membunuh seseorang dan 
kemudian memaafkannya, dan dengan ini dia tidak membunuhnya, melainkan 
menghidupkannya menurut logika kaum sofis.
Tetapi apakah perintah untuk membunuh kematian?
tentu saja tidak; Karena ada perbedaan antara kematian dan pembunuhan, seseorang 
dapat membunuh manusia lain, tetapi dia tidak dapat membunuhnya; Karena kematian 
datang tanpa ada yang menghancurkan strukturnya; Dengan peluru, batu, atau bom
Dan tidak ada yang bisa membunuh seseorang jika dia ingin membunuhnya, karena 
kematian adalah kecelakaan tanpa alasan, tetapi bagi seseorang untuk membunuh 
manusia lain, ini mungkin, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata tentang 
dirinya sendiri:
{Dia yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kepada Allah dan Rasul-
Nya.
{[Al-A'raf: 158] Dan lihatlah ketepatan dalam kinerjanya; Selama kebenaran telah 
memerintahkan Rasulnya untuk mengatakan: Saya adalah utusan Allah untuk kalian 
semua, dan arti dari iman adalah pengakuan dan keyakinan akan keesaan Allah yang 
memiliki kerajaan langit dan bumi, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan Dia 
menghidupkan dan mematikan; Itulah sebabnya dia memanggil mereka untuk memiliki 
keyakinan pada Sang Pencipta Tertinggi:}
Maka percayalah kepada Allah dan Rasul-Nya
{
Muhammad tidak mengatakan dan percaya padaku; Karena itu bukan masalah subyektif 
tentang pribadimu wahai Muhammad, tetapi ini adalah penghormatan atas pesanmu 
kepada orang-orang, karena iman bukan pada dirimu dan pribadimu, tetapi karena 
kamu adalah utusan Allah , maka dia datang dengan yang asli. pembacaan.}
Maka percayalah kepada Allah dan Rasul-Nya



{Dan Rasul mungkin Muhammad atau selain Muhammad
Kemudian dia berkata menggambarkan Nabi:
Nabi buta huruf yang beriman kepada Allah dan firman-Nya
{
Dan buta huruf - seperti yang kita pelajari sebelumnya - adalah suatu kehormatan 
Guru Muhammad kita, mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, dan dia, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya 
dan para sahabatnya, percaya pada kalimat-kalimat Allah , dan mereka percaya 
pada apa yang telah kita pelajari dari gaya Al-Qur'an, atau pada apa yang Musa 
katakan kepada kaumnya: "Dan dia menaruh kata-kataku padanya."
Dan Yesus - yang tidak berbicara dengan dirinya sendiri - mengatakan tentang 
dia, tetapi kata-kata Tuhan kita datang kepadanya di mulutnya, dan pepatah yang 
komprehensif dalam menggambarkan kata-kata Muhammad, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, nya keluarga dan para sahabatnya: Apa yang telah 
dijelaskan kebenaran dalam perkataannya:
{Dan dia tidak mengucapkan keinginan.}
[An-Najm: 3] Atau kepercayaan pada kata-kata adalah percaya bahwa seluruh alam 
semesta Allah diciptakan oleh sebuah firman dari-Nya:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, 
Jadilah, dan jadilah.}
[Ya-Sun: 82] Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana Allah mengatasi 
sesuatu ketika itu belum? Dan kita katakan: Dia, Mahasuci Dia, telah 
mengajarkan-Nya dari kekekalan, dan keberadaan-Nya adalah konstan dan di mana-
mana, tapi Allah ingin membuat eksistensi ini dilihat oleh orang, keberadaan 
sesuatu yang abadi di Allah ‘s pengetahuan, sebagai jika Dia berkata pada benda 
itu: “Tampillah, hai makhluk yang ada, agar orang-orang melihatmu setelah Aku 
dikuburkan dalam lipatan kekuatanku.”
Apakah kata itu adalah penciptaan sebab, seperti najisnya matahari dan bulan, 
atau penciptaan sesuatu tanpa sebab, seperti Yesus - saw - maka itu adalah 
"firman dari-Nya" yaitu, a kata yang melampaui lingkup sebab; Bahwa Bunda Maria 
kita lahir tanpa laki-laki
Dan dalam hal ini pelanggaran alasan, dan itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci 
Dia, berkata:}
dalam satu kata dari dia
{
Dan kita tahu bahwa segala sesuatu tidak terjadi kecuali dengan sebuah kata 
dari-Nya, Maha Suci Dia, tetapi dengan kata yang memiliki alasan, atau kata yang 
tidak memiliki alasan.
Dan kata-kata itu juga merupakan ayat-ayat yang mengandung tata cara hukum, dan 
itulah sebabnya datang perkataannya yang benar:
{Katakanlah Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan 
apa yang diturunkan Walia Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan suku-suku, 
dan yang diberikan Musya dan Aasya dan yang diberikan para nabi dari Tuhan 
mereka. Kami tidak membeda-bedakan salah satu dari mereka dan kami memiliki 
Muslim}
[Al-Baqarah: 136] Dan jejak memberitahu kita bahwa tuan kita Musa, saw, berkata 
kepada Tuhannya: “Saya menemukan di loh sebuah bangsa yang percaya pada kitab 
pertama dan kitab terakhir, dan memerangi bab kesesatan sampai mereka memerangi 
pendusta bermata satu, maka jadikanlah mereka umatku.” Dia berkata: Itu adalah 
umat Ahmad.
Dan Musa berkata, "Percayalah kepada Kitab yang lain," yang dibuktikan dengan 
kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan 
apa yang tidak diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, dan Yaqoub.}
[Al-Baqarah: 136] Dan kebenaran menambahkan ayat tentang yang kita bicarakan 
pikiran kita dengan mengatakan:}
dan ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk
{
Dan "mungkin" tolong dan tanyakan
Dan kita tahu bahwa setiap permintaan terkait dengan salah satu dari dua hal: 
baik permintaan untuk sesuatu yang mustahil, tetapi Anda memintanya untuk 
menunjukkan bahwa Anda menyukainya.
Atau seperti yang dikatakan seseorang: Jika saja planet-planet itu mendekati 
saya, maka saya akan mengaturnya menjadi kontrak pujian, dan ini adalah 



permintaan yang tidak mungkin, kecuali bahwa dia ingin membuat Anda merasa bahwa 
ini adalah sesuatu yang dia cintai.
Itu disebut tolong
Ini memiliki tahapan: ketika Anda meminta ini dan itu kepada seseorang, Anda 
berkata: Mungkin si fulan akan memberi Anda ini dan itu, dan memasuki pintu 
harapan adalah dengan mengatakan: Mungkin saya akan memberi Anda ; Karena 
harapan itu darimu, dan kamu adalah apa yang kamu katakan, namun kamu mungkin 
tidak dapat mencapainya, dan lebih kuat untuk mengatakan: Mungkin Allah akan 
memberimu
Semoga Allah memberimu
Tetapi dari perkataanmu itulah Allah bisa menjawabmu atau tidak, tetapi jika 
Allah berfirman: Boleh jadi kamu, maka ini adalah harapan yang paling berharap, 
dan itu harus terpenuhi.
Dan ketika dia berbicara kebenaran tentang kaum Musa, dia berbicara tentang 
mereka dengan menghadirkan kisah-kisah mereka, dan skandal mereka ke perjanjian 
setelah banyak berkat Allah yang besar atas mereka, dan dia menjelaskan kepada 
kita: Waspadalah terhadap mengambil jenderal ini berkuasa; Karena jika hukumnya 
bersifat umum, tidak akan ada seorang pun dari kaum Musa yang beriman kepada 
Muhammad
Itulah sebabnya kami mengatakan di masa lalu bahwa ada yang disebut 
"pemeliharaan probabilitas".
Contoh dari ini adalah bahwa kita menemukan di antara orang-orang Yahudi mereka 
yang percaya pada Rasulullah Allah , seperti Mukhreq, di mana Rasulullah Allah - 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya - 
mengatakan: “ Makhriq adalah orang-orang Yahudi yang terbaik.”
Abdullah bin Salam mengatakan bahwa beberapa orang Yahudi disibukkan dengan 
masalah iman, dan karena itu masalah ini tidak dianggap sebagai keputusan umum; 
Karena di antara kaum Musa ada orang-orang yang dijelaskan kebenarannya dengan 
perkataan yang mulia:}
Dan dari kaum Musa ada suatu bangsa
{(/1100) Dan di antara kaum Musa ada suatu kaum yang memberi petunjuk dengan 
kebenaran dan di dalamnya mereka adil (159)
Tetapi jika keputusan itu digeneralisasikan, siapa yang akan berpikir tentang 
iman kepada Muhammad akan berkata: Mengapa dia mengeluarkan keputusan terhadap 
saya sementara saya berpikir tentang iman? Tapi kebenaran "menjaga kemungkinan" 
dan menjelaskan kepada setiap orang yang berpikir tentang iman kepada Muhammad, 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya, untuk beralih ke pernyataan 
iman, jadi dia dikatakan:
{Dan di antara kaum Musa ada suatu umat yang memberi petunjuk dengan kebenaran 
dan dengannya mereka berlaku adil.}
[Al-A'raf: 159] Artinya, mereka membimbing manusia kepada kebenaran dan menyeru 
mereka ke jalan kebaikan, dan dengan hak ini mereka adil dalam penilaian mereka 
di antara manusia dan tidak zalim.
Maka kebenaran berkata:
{Dan kami memotongnya dengan dua belas}
(/ 1101) dan Qtanahm dua belas bangsa Ospata dan mengilhami Musa sebagai 
Astsagah umatnya: 'Pemukul batu Vanbjst Dua belas jenis telah mengajarkan semua 
orang Mcherbhm Kami menjaga mereka awan dan menurunkan kepada mereka manna, 
makan dari hal-hal baik Kami telah menyediakan dan Zlmona tetapi mereka 
menganiaya diri mereka sendiri (160) Dan ketika kebenaran berkata, “Kami 
putuskan mereka,” ini adalah kembalinya kaum Musa, dan kami tahu bahwa Al-Qur'an 
tidak memberikan satu bab untuk Musa, yang lain untuk Yesus, dan sepertiga untuk 
Muhammad, no. Melainkan menjadikan kurikulum iman sebagai satu tempelan dalam 
panggilan, jadi datang dengan kasus Yesus, kemudian masuk ke dalam panggilan 
kasus Musa dan lain-lain, dan seterusnya. Kemudian dia kembali ke kasus awal 
untuk mengeksploitasi emosi jiwa setelah salah satu cerita
Dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, kembali kepada kaum Musa sekali lagi
Setelah saya berlaku adil kepada mereka dan menjelaskan bahwa di antara mereka 
ada umat yang memberi petunjuk dengan kebenaran dan dengan itu mereka adil
Dia berkata:
{Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas suku bangsa}
Yang dimaksud di sini adalah Bani Israil, dan yang dimaksud dengan “Aku memotong 
sesuatu” adalah bahwa benda itu memiliki kelengkapan keberadaanku dengan 
sebagiannya, kemudian aku memotongnya dan memisahkannya satu sama lain, dan 



menjadikannya menjadi potongan-potongan dan bagian-bagian.
Mereka semua adalah anak-anak Israel, tetapi kebenaran menjelaskan bahwa dia 
memotong mereka dan menjadikan mereka "suku", dan "suku" itu adalah seorang 
putra dan seorang putra, dan di sini mereka adalah anak-anak dari tuan kita 
Yakub dan mereka dua belas anak laki-laki, dan Surat Yusuf meriwayatkan dan 
berkata:
{
Wahai ayahku, aku melihat sebelas bintang, dan matahari dan bulan, aku melihat 
mereka bersujud kepadaku.}
[Yusuf: 4] Dan jika kamu menghitungnya, kamu akan menemukan sebelas bintang yang 
terlihat, dan kamu akan menambahkan kepadanya matahari, bulan dan yang melihat, 
sehingga jumlahnya menjadi empat belas.
Dan ini adalah dua belas suku, karena tuan kami Yakub melahirkan dua belas anak 
laki-laki dari ibu yang berbeda, dan kami tahu sebelumnya bahwa ketika ibu 
berlipat ganda, kecenderungan erotis di antara anak laki-laki bisa menjadi keras 
kepala.
Itulah sebabnya tuan kita Yakub bernubuat dan berkata kepada tuan kita Yusuf:
{Jangan ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, agar mereka bisa membuat 
rencana untuk melawanmu}
[Yusuf: 5] Ini adalah bukti pertama bahwa mereka berbeda, dan itu adalah salah 
satu alasan perpecahan:
{Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas suku}
Dalam Surah Yusuf kita membaca:
{Ini adalah interpretasi dari mimpi saya sebelumnya, yang Tuhan saya telah 
membuat kenyataan.}
[Yusuf: 100] Dan di sini Allah SWT berfirman:
{Dan Kami mengungkapkan kepada Musa, ketika kaumnya meminta air kepadanya, 
“Peluklah batu itu dengan tongkatmu, kemudian dua belas burung pipit menyembur 
keluar darinya.}
[Al-A'raf: 160] Mereka bahkan tidak mau hanya berbagi air untuk mengantisipasi 
perbedaan di antara mereka, maka Dia membuat hak bagi setiap suku dari mereka 
untuk minum dari mata air untuk menyembuhkan penyakit mereka dari kecemburuan 
dan kebencian terhadap satu sama lain; Karena kebenaran berkata tentang mereka:
{Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas suku bangsa}
Berikut ini adalah jeda bahasa saja, dan suku-suku pada anak-anak Yakub dan 
Ishak sesuai dengan suku-suku pada anak-anak Ismail, dan anak-anak Ismail "orang 
Arab" mereka menyebut mereka suku, dan ini mereka menyebutnya "suku", dan kita 
tahu bahwa kata “dua” menunjukkan bahwa mereka adalah perempuan, dan “sepuluh” 
juga perempuan, karena kita mengatakan “Dua laki-laki datang kepada saya” dan 
“dua perempuan”; Artinya, dua untuk laki-laki, dan dua untuk perempuan, dan kata 
"dua belas" adalah bilangan kompleks dan perbedaannya selalu tunggal, dan oleh 
karena itu kebenaran mengatakan:
{sebelas planet}
Jadi "dua belas" menunjukkan bahwa itu feminin
Namun yang dimaksud di sini adalah “suku” dan suku maskulin, dan kita dapat 
mengetahui bahwa jika jamak menjadi feminin, karena mereka mengatakan: “setiap 
jamak adalah feminin.” Juga yang dimaksud dengan suku-suku adalah suku-suku, dan 
bentuk tunggalnya adalah suku dan feminim. Dia menunjukkan bahwa mereka berasal 
dari satu hal, jadi dia datang dengan kata "Asbat" menggantikan sebuah suku, dan 
satu suku feminin, dan dikatakan: "Dua belas suku," dan tidak dikatakan dua 
belas suku.
dan kami membagi mereka menjadi dua belas negara,
{[Al-A'raf: 160] Artinya, Kami menjadikan setiap suku bangsa di sekitarnya
Realitas kosmik membuktikan bahwa mereka adalah; Karena Anda tidak menemukan 
untuk mereka - di masa lalu - majelis nasional, yang mereka sebut "tanah air 
nasional orang Yahudi", meskipun negara-negara penindas yang kuat membantu 
mereka dan mendirikan tanah air bagi mereka di tanah Palestina. Mereka ingin 
berasimilasi dengan masyarakat. Di Paris - misalnya - Anda menemukan "Kawasan 
Yahudi", dan di London masalah yang sama, dan di setiap kota besar cerita ini 
diulang.
dan kami membagi mereka menjadi dua belas negara,
{
Tuhan kita memotong mereka di tanah, yang berarti bahwa Dia menyebarkan mereka 
di seluruh negeri, dan tidak membuat bagi mereka tanah air yang mandiri, dan 



itulah sebabnya Anda akan membaca dalam Surat Al-Isra, insya Allah :}
Dan setelah dia Kami katakan kepada Bani Israil, hunilah negeri itu.
{
Artinya, Dia, Maha Suci Dia, berkata kepada mereka setelah tuan kita Musa: 
Berdiamlah di bumi, dan ketika Engkau berkata kepada kami, ya Tuhan: 
"Tinggallah," Anda menentukan tempat di bumi.
Jika seseorang tinggal di Alexandria, Kairo, Yordania, atau Suriah, tetapi 
keputusan dikeluarkan bahwa
menghuni bumi
{Ini berarti bahwa Anda harus terbawa di dalamnya, dan itu tidak akan berkumpul 
untuk Anda
Dan kebenaran berkata:}
Maka ketika janji akhirat datang, Kami akan membawakanmu rombongan
{
Artinya, ketika janji akhirat datang, itu akan menjadi pukulan fatal bagi Anda - 
hai orang Yahudi - karena musuh Anda tidak akan mengikuti Anda di setiap bangsa, 
dan akan mengirim pasukan untuk memerangi Anda di setiap tempat di mana 
sekelompok dari Anda hidup, tetapi jika janji akhirat datang, kebenaran akan 
menyatukan mereka dan mengumpulkan.
Di tanah air nasional ini, orang-orang yang bergembira di dalamnya, dan kami 
katakan kepada mereka: Jangan bergembira, karena ini adalah pertemuan yang Allah 
berfirman:}
Kami membawakan Anda grup
{Sehingga pukulan itu diarahkan pada Anda di satu tempat, itu akan membasmi Anda 
dan melenyapkan Anda
Kemudian kebenaran datang dengan berita keajaiban:}
Dan Kami turunkan kepada Musa, ketika kaumnya meminta air kepadanya, untuk 
memukul batu itu dengan tongkatmu.
{[Al-A'raf: 160] Dan "untuk menyiram" yang dimaksud dengan permintaan untuk 
menyiram, dan penyiraman adalah permintaan air yang mencegah seseorang dari rasa 
haus, dan selama mereka meminta air , mereka harus menderita kehausan, seolah-
olah mereka sedang mengembara
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin menunjukkan kepada mereka nikmat-Nya pada 
saat dibutuhkan, maka Dia meninggalkan mereka sampai mereka haus untuk minum dan 
merasakan nikmatnya pengairan.
Dan kebenaran berkata:}
ketika orang-orangnya membuatnya minum
{, yaitu, mereka meminta tuan kami Musa untuk meminta air kepada Allah
Mengapa mereka berpaling kepada Musa pada saat kehausan? Dan Musa berkata kepada 
mereka: Bukan dengan diriku sendiri aku akan menceritakan kepadamu, tetapi aku 
akan mencari air untukmu, Tuhanku, dan kami tahu bahwa kebutuhan hidup berada 
dalam urutan keberadaan yang memaksa: udara, air, dan makanan.
Dan ketika Anda melihat "Hamza" dan "Sina" dan "Wata" jatuh pada sesuatu, 
ketahuilah bahwa itu adalah hal yang diinginkan dan diinginkan.
Contohnya: Ketika Musa dan hamba yang saleh berjalan dan berkemah di sebuah 
desa, mereka mencari orang-orangnya, yaitu, mereka meminta makanan, dan ini 
adalah elemen kehidupan yang ketiga.
Dan di sini dia “menyelesaikan air” yaitu dia meminta bahan kedua, yaitu air, 
dan kita tahu bahwa bahan pertama, yaitu udara, sangat diperlukan.
Oleh karena itu, Allah tidak meletakkannya di tangan siapa pun, tetapi 
memberikannya dan memberikannya semua ciptaan
Dan karena udara tidak dimiliki dan terpancar; Jadi tidak ada proses seperti itu
Sebaliknya, makanan dapat dimiliki, dan air dapat dimiliki, jadi Yang Mahakuasa 
berkata sekali, “Cepat,” dan Dia berkata di sini “Ambil air,” dan tidak ada 
“godaan” untuk meminta udara, tetapi itu ditemukan di Al-Qur'an "dihancurkan" 
yang berarti permintaan bahwa Anda berada di kehendaknya:
{setan oleh setan}
[Al-An'am: 71] Artinya, setan meminta agar keinginan dan keinginannya sesuai 
dengan apa yang diinginkannya, bukan yang dikehendaki Allah .
Dan kisah sakit gembur telah disebutkan sebelumnya dalam Surat Al-Baqarah:}
Dan ketika Musa meminta air untuk umatnya,
{
Dan dalam Surat Al-A'raf yang sedang kita bicarakan, merekalah yang meminta 
hujan



Apakah ada konflik?
tentu saja tidak; Karena kaum Musa meminta air dari Musa, maka dia meminta air 
untuk mereka dari Tuhannya
Apakah ini pengulangan? Tidak; Karena Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang 
perantara, dan setelah itu Dia berbicara tentang prinsip, dan Dia adalah Pemberi 
Air; Dia berkata di sini: “Ketika orang-orangnya meminta air kepadanya.” Dan 
dalam Surat Al-Baqarah dia berkata:}
Dan ketika Musa meminta air untuk umatnya,
{
Ini adalah pengaturan normal
Saya mengatakan ini untuk mengetahui perbedaan antara dua frasa sehingga kami 
dapat memastikan bahwa tidak ada ketidaksepakatan atau pengulangan; Karena yang 
mencari air di sini adalah orang-orang, dan yang mencari air untuk mereka di 
sini adalah Musa, dan yang mencari air darinya adalah Allah - Maha Kuasa-Nya - 
dan ini adalah urusan alam.
Dan Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Baqarah:
{Dan ketika Musa meminta doa untuk umatnya, kami berkata, “Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu.”
[Al-Baqarah: 60] Dan kami menemukan wahyu yang diturunkan kepada Musa dengan 
mengatakan:}
Kami mengatakan memukulnya
{; Dan di sini di Surat Al-Araf kita menemukan kebenaran mengatakan:}
Dan Kami turunkan kepada Musa, ketika kaumnya meminta air kepadanya, untuk 
memukul batu itu dengan tongkatmu.
{[Al-A'raf: 160] Dan kita harus tahu itu}
kami berkata
{Hal ini persis sama dengan “kita terinspirasi”, karena arti katakan di sini 
adalah bukan salah satu syarat untuk Allah 's berbicara kepada Musa, melainkan 
Maksud dari masalah ini selain apa yang dipercayakan kepada pepatah yang 
sebenarnya: }
Dan Allah berbicara kepada Musa
{
Tidak setiap wahyu Musa datang dengan kata-kata langsung dari Allah , melainkan 
Dia, Maha Suci-Nya, berbicara kepada-Nya sekali sebagai kehormatan bagi-Nya, 
kemudian Dia diturunkan kepadanya setelah itu seperti Rasul lainnya.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
untuk memukul batu dengan tongkatmu, dan dua belas mata air menyembur keluar 
darinya
{[Al-A'raf: 160] Perkataan ini menunjukkan keajaiban mutlak, karena kebenaran 
pernah memerintahkan Musa untuk memukul air dengan tongkat.}
Dan mereka terbelah, dan setiap bagian seperti petir yang besar.
{Dan begitu dia memerintahkannya di sini untuk memukul batu, dan dia menahan air 
darinya, dan dengan demikian kita melihat keserbagunaan kemampuan Allah untuk 
memberi dan menahan dalam satu hal, dan itu hanya dengan sarana yang ada di 
dalam Allah. tangan, yang Dia gerakkan sesuai kehendak-Nya.
Itulah sebabnya kami melihat perintah Allah ketika Musa memukul laut dengan 
tongkatnya, sehingga setiap divisi menjadi seperti gunung, dan fluiditasnya 
menurun, dan ketika Musa dan kaumnya pergi ke darat setelah menyeberangi laut, 
dia ingin membentur laut untuk kembali lagi ke jalan mulusnya yang pertama, maka 
Allah mengungkapkan kepadanya:}
dan meninggalkan laut dengan sia-sia
{
yaitu biarkan apa adanya; Karena Allah ingin menipu Fir'aun dan kaumnya dengan 
melihat tanah kering sebagai jalur di antara air, maka mereka berusaha melarikan 
diri darinya di belakang Musa dan kaumnya.
Demikianlah Allah menyelamatkan dan menenggelamkan dengan satu hal, dan juga 
dalam hal tongkat; Saat itu mengenai air, dan itu menyebarkannya, dan itu 
menjadi seperti bukit dan gunung yang tinggi. Kemudian Musa memukul batu itu 
dengan batu itu, dan dua belas mata air menyembur darinya, dan beginilah kita 
melihat kuasa dari Dia yang memiliki kuasa dan sarana.
}
Pukul batu itu dengan tongkatmu, dan dua belas mata air menyembur keluar 
darinya.
{[Al-A'raf: 160] Berikut adalah ungkapan "meledak", dan ada ungkapan "meledak", 



dan kita tahu bahwa ledakan terjadi terlebih dahulu dan kemudian ledakan 
menyusul yang kedua, jadi ledakannya adalah air datang setetes demi setetes, 
lalu ledakan datang dan banyak air mengalir, maka Musa as, adalah yang pertama 
menyerang pukulan Air datang dan datang sedikit dan kemudian meledak
Jadi, Al-Haq berbicara tentang tahapan-tahapan yang mengikuti serangan dalam 
beberapa tembakan dalam satu penampilan; Dia memiliki yang pertama dan dia 
memiliki kehidupan setelah kematian
Dan ketika Pangeran Penyair berbicara tentang karunia dan kekuasaan Allah , dia 
berkata: Maha Suci Engkau, ya Allah , guru terbaik. Anda mengajar dengan pena 
abad pertama. Anda mengirim Taurat kepada Musa sebagai panduan, dan putra 
Perawan, jadi dia mengajarkan Injil. Kemudian dia mendatangi tuan kita Muhammad 
dan berkata: Dan aku meledakkan sumber kefasihan. Untuk menyiram, adapun Al 
Qur'an, itu diberikan oleh Allah kepada makhluk-Nya
Dan kebenaran berkata:}
Dua belas mata air menyembur keluar darinya.
{
Pukulan itu satu dari satu tongkat, dan pukulan ini seharusnya datang dari satu 
mata air dari mana air akan mengalir, tetapi kebenaran menginginkannya dua belas 
mata air dan mengajari semua orang minuman mereka; Jadi tempatnya harus besar
Dan bahwa pukulan ini adalah tanda agitasi dari bumi
}
Kemudian dua belas mata air menyembur keluar, semua orang tahu minumannya.
{[Al-A'raf: 160] Dari manakah mereka masing-masing mengetahui air yang menjadi 
milik mereka? Ini adalah pembagian Allah , dan setiap mata menarik pemiliknya, 
sehingga mereka tidak berkerumun, dan ini juga menunjukkan kesetaraan.
semua pria tahu minuman mereka
{
Dan kebenaran di sini berbicara tentang perjalanan Bani Israel di labirin, dan 
di padang pasir, dan matahari terbakar, dan tidak ada air.
Kanan menambahkan:}
awan menaungi mereka
{
Dan karena matahari terik, semoga Allah merahmati mereka dengan iring-iringan 
awan yang menaungi mereka, dan setiap suku memiliki awan di atas takdirnya, maka 
jika seorang manusia ketika dia membagikan sekelompok balok kecil, dia tidak 
mampu. untuk menempatkan mereka di dua puluh tenda, misalnya, apakah Tuhan kita 
tidak mampu melakukannya? tentu saja tidak
Dan jika kebenaran telah menjamin bagi kami rezeki di bumi, sehingga kami tidak 
kelaparan, kami tidak telanjang, dan matahari tidak membakar kami, dan kami 
menemukan air.
Jadi terserah mereka untuk makan
Dia berkata: Matahari tidak membakar kita, dan kita menemukan air
Jadi terserah mereka untuk makan
Dan dia berkata:}
Dan Kami turunkan kepada mereka manna dan burung puyuh: makanlah dari rizki yang 
baik yang Kami berikan kepadamu.
{[Al-A'raf: 160] Ketika kata "Kami turunkan" datang, kita tahu bahwa itu adalah 
masalah yang datang dari ketinggian, dan tempatnya tidak seharusnya tinggi, 
tetapi itu adalah masalah yang datang dari yang lebih tinggi dari kemampuan 
Anda, yaitu dari atas alasan Anda, itu dengan kekuatan Yang Maha Tinggi.
Manna adalah zat putih dengan rasa manis seperti tetesan merkuri
Mereka menemukannya di pohon
Dan pohon ini masih ada di Irak sampai sekarang. Mereka mengocoknya di pagi hari 
dan tetesan berwarna putih jatuh di atas kertas, jadi mereka mengambilnya di 
atas selembar kertas putih, dan namanya Manna - juga - yang merupakan rasa dan 
kelembutan krim, dan manisnya madu.
Dan "Al-Salwa" adalah burung dari ordo ayam yang mendiami Eropa dan cekungan 
Mediterania, salah satunya adalah "Salwa" dan itu adalah "Al-Samani" dan orang-
orang pantai menyebutnya "Al-Saman" dan itu datang sebagai migrasi dan tidak 
dibesarkan oleh siapa pun.
}
Dan Kami turunkan kepada mereka manna dan burung puyuh: makanlah dari rizki yang 
baik yang Kami berikan kepadamu.
{[Al-A'raf: 160] Ada pabrik yang membuat manna dalam berbagai bentuk dan jenis 



manisan yang indah, dan siapa pun yang mengunjungi Irak mencicipinya atau 
membawanya ke keluarganya.
Al-Salwa - seperti yang kami katakan - adalah burung "puyuh" yang ditemukan di 
lingkungan lain, dicobai oleh Tuhan kita dengan cuaca yang hangat, sehingga 
datang kepada kita untuk mengambilnya, dan burung-burung ini datang meminta 
kelanjutan hidup, dan Tuhan kita mengirimkan mereka untuk menjadi makanan bagi 
kita untuk menunjukkan bahwa ketika Dia menginginkan air, dan ketika Dia 
menaungi mereka dengan awan, dan dengan demikian kebutuhan mereka menjadi 
fatalistik. Mereka punya alasan untuk itu, dan itu memberi mereka kebahagiaan
Mereka berkata: Dan siapa yang tahu bahwa rezeki yang datang kepada kami dari 
manna dan burung puyuh akan terus berlanjut, lalu bagaimana kami bisa bersabar 
dengan satu makanan? Mereka memberi tahu Nabi Musa apa yang diriwayatkan oleh 
Al-Qur'an dengan mengatakan:
{Sementara Anda mengatakan Aamosya tidak akan bertahan makanan tinggi dan berdoa 
untuk kami salah satu Tuhanmu datang kepada kami, yang tumbuh dari bumi Baklha 
dan Qtaiha dan Fumha dan Adsha dan Beslha}
[Al-Baqarah: 61] Dan di sini kebenaran berkata: Pergilah ke salah satu kota dan 
kota dan temukan apa yang Anda inginkan:}
Pergilah ke Mesir, karena kamu akan mendapatkan apa yang kamu minta.
{
Hak telah memberi mereka rezeki tanpa sebab, itu langsung darinya, sehingga 
perlu berterima kasih kepada mereka yang memberi Anda kenyamanan, dan memudahkan 
rezeki bagi Anda.
Tetapi mereka tidak bersyukur kepada Allah , melainkan memberontak, dan itulah 
sebabnya kebenaran menambahkan ayat dengan mengatakan:}
Dan mereka tidak akan menganiaya kami, tetapi mereka akan menganiaya diri mereka 
sendiri.
{
Ya, mereka dianiaya dengan tidak berterima kasih atas rahmat
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika dikatakan kepada mereka, Diamlah
{/ (1102) Setelah mengatakan kepada mereka Tinggallah desa ini, dan makanlah 
mereka sesukamu, dan ucapkan Hetta dan masuki pintu sujud Anda memaafkan 
Khtiiatkm kami akan meningkatkan dermawan (161) Kisah ini juga disebutkan dalam 
Sura, dan kami tahu bahwa Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka}
Dia tidak menyebutkan kebenaran dari orang yang mengatakannya; Karena hakikat 
urusan dalam suku-suku adalah bahwa Yang Mahakuasa telah menjadikan setiap suku 
sebagai mata air untuk diminum, dan setiap suku memiliki seorang panglima, dan 
ini adalah bukti bahwa mereka tidak bercampur; Pepatah itu bukan dari satu ke 
semua, tetapi perkataan itu berasal dari pembuat undang-undang tertinggi, yang 
merupakan kebenaran kepada Utusan, dan Utusan itu mengatakan kepada para kapten, 
dan para kapten mengatakan kepada orang-orang.
Dan setelah Musa menerima perkataan itu, dia mengatakannya kepada para kapten, 
dan para kapten mengatakannya kepada suku-suku, dan dalam ayat lain, kebenaran 
berkata:
{Dan ketika kami mengatakan}
Dan pepatah pertama ini kami letakkan di depan sebuah cuplikan yang menunjukkan 
bahwa sumber asli dari perkataan tersebut adalah Allah , dan karena mereka 
adalah suku, dan setiap suku memiliki minuman; Jadi di sini diklarifikasi bahwa 
dia mengungkapkan kepada Musa
Dan pada saat Anda mendengar “Dan kapan”, maka ketahuilah bahwa yang dimaksud 
adalah saya ingat ketika dikatakan kepada mereka, “Tinggallah di desa ini.” 
Dikatakan bahwa desa ini adalah Bayt Al-Maqdis atau Jericho, tetapi mereka 
berkata: “Kami tidak akan pernah memasukinya karena ada orang-orang perkasa di 
dalamnya.” Dan mereka menambahkan:
{
Jadi pergilah, kamu dan Tuhanmu, dan bertarunglah: kami duduk di sini.}
[Al-Ma'idah: 24] Kebenaran tidak menunjukkan kepada kita desa dalam ayat ini; 
Karena ini adalah hal yang tidak penting. Sebaliknya, itu memunculkan masalah 
penting yang memiliki bobot dan bahaya, yaitu mengimplementasikan perintah di 
mana pun itu:
{Tinggal di desa ini dan makan darinya}
Dan kebenaran menjelaskan: Aku menjagamu di dalamnya seperti aku menjagamu di 



jurang naungan awan, dan semburan air dari awan, dan semburan air dari batu, dan 
manna dan lumpur. .
Dan ketika saya memberitahu Anda untuk memasuki desa dan tinggal di dalamnya, 
saya tidak akan meninggalkan Anda:
{Dan makanlah sesukamu}
Di masa lalu, setiap desa memiliki pintu; Oleh karena itu, Allah melanjutkan:
{Dan ucapkan kerendahan hati dan masuki pintu dengan sujud}
Dan stasiun berarti permohonan yang mereka katakan: Ya Tuhan, hapuslah dosa-dosa 
kami dari kami, karena kami telah menanggapi perintah Anda dan kami telah datang 
ke desa yang Anda perintahkan untuk kami tinggali, dan mereka harus memasukinya 
dengan sujud; Karena Allah telah menyelamatkan mereka dari kesesatan setelah Dia 
memberkati mereka dan menghibur mereka di dalamnya
Dan jika mereka melakukannya, mereka akan diberi pahala:
{
Kami akan mengampuni dosa-dosa Anda; Kami akan meningkatkan pelaku kebaikan.}
[Al-A'raf: 161] Dan Allah mengampuni sekali dan kemudian menulis suatu perbuatan 
baik, yaitu menghilangkan bahaya dan membawa manfaat, tetapi di dalam Surat Al-
Baqarah datang teks berikut:
{Sementara kami mengakui desa Hazh, makan mereka di mana Anda akan Rgda dan 
memasuki pintu, bersujud dan berkata Hetta mengampuni dosa-dosa Anda dan 
meningkatkan dermawan}
[Al-Baqarah: 58] Jadi entitas umum adalah satu, dan kami menemukan perbedaan 
kata dan frasa tentang ayat yang disebutkan dalam Surat Al-A`raf.
ketidaksepakatan pertama
{Dan ketika kami mengatakan}
, Dan
{Dan ketika dikatakan}
Dan kebenaran ingin itu memberi kami kesempatan berbeda yang telah kami jelaskan 
sebelumnya
Dalam surat Al-Baqarah, Allah SWT berfirman:
{memasuki}
Dan dalam ayat Surat Al-A'raf ia mengatakan:
{tinggal}
Dan kita tahu bahwa masuk itu untuk suatu tujuan, yaitu akomodasi, yaitu masuk 
untuk ditinggali, dan dia menjelaskan hal ini dengan mengatakan dalam Surat Al-
A'raf:
{tinggal}
Untuk menunjukkan bahwa entri mereka bukan untuk lalu lintas, tetapi untuk 
tempat tinggal
Dan Allah ingin memberi mereka tujuan akhir; Karena tidak ada yang tinggal di 
desa kecuali dia memasukinya
Jadi, kita melihat bahwa kata-kata Al-Qur'an tidak datang untuk mengulang, 
melainkan untuk membangun dan menghasilkan makna baru yang memperjelas, 
memperjelas dan menjelaskan.
Dan kebenaran mengatakan di sini dalam Surat Al-A'raf:
dan makanlah di mana pun Anda mau
{
Dan dalam surat Al-Baqarah disebutkan:
Jadi makanlah banyak di mana pun Anda mau.
{
Dan ketika Allah memerintahkan mereka untuk masuk dan mereka lapar, kebenaran 
memerintahkan mereka untuk makan, segera dan segera, dengan ekspansi, jadi dia 
datang dengan kata "kebaikan" karena kebutuhan mereka akan makanan sangat parah 
dan mendesak, tetapi setelah dia memerintahkan mereka untuk hidup, dia 
menjelaskan kepada mereka untuk makan; Karena perumahan mencapai stabilitas dan 
memungkinkan seseorang untuk makan dengan nyaman dan perlahan
Dan kebenaran dikatakan di sini dalam Surat Al-A'raf:
Dan ucapkan kerendahan hati, dan masuklah ke pintu dengan sujud.
{
Artinya, dia mendahului ucapan mereka "Hatta" pada sujud, dan dalam ayat Surat 
Al-Baqarah dia mendahului sujud dan berkata:
{Dan masuki pintu dengan sujud, dan katakan Benci}.
[Al-Baqarah: 58] Kebenaran datang dengan perbedaan ini karena dia mengetahui 
bahwa emosi para pendengar berbeda pada saat masuk, sehingga ada yang 



bersemangat untuk mengatakannya, dan dia mengatakan di awal masuknya apa yang 
dia katakan. diperintahkan untuk memohon ampunan dan ampunan dari Allah , dan 
ada lagi yang bersemangat mengerjakannya dan sujud sejak masuk dalam pelaksanaan 
perintah Allah .
Dan juga kebenaran yang dikatakan di sini dalam Surat Al-A'raf:}
Kami akan mengampuni dosa-dosamu, Kami akan memperbanyak orang-orang yang 
berbuat baik.
{[Al-A'raf: 161] Dan dalam Surat Al-Baqarah dia berkata:}
Kami akan mengampuni dosa-dosamu dan memperbanyak orang-orang yang berbuat baik.
{
Kita tahu bahwa bentuk jamaknya berbeda; Ada "jamak retak" dan jamak feminin. 
Dalam bentuk jamak dari cracking, kita mengubah urutan huruf dari kata tersebut, 
seperti ketika kita mengatakan "lock", jadi kita mengatakannya dalam bentuk 
jamak "locks".
Untuk bentuk jamak feminin, kami menambahkan kata alfa dan t setelah menghapus 
apa yang mungkin ditemukan dalam bentuk tunggal dari tanda feminin, seperti kami 
mengucapkan "Fatimah", "Fatimah", "makan" dan "makanan" dan ini adalah Salem 
feminin jamak, artinya urutan hurufnya tidak berubah, dan bentuk jamak feminin 
damai menunjukkan sedikit
Tetapi bentuk jamak dari retak menunjukkan kelimpahan, jadi Dia - Maha Suci Dia 
- datang ke jamak feminin damai, yang menunjukkan sedikit, dan jamak harum, yang 
menunjukkan pluralitas, karena derajat yang berbeda dan proporsi dosa; Karena 
yang dituju tidak sama dalam dosa, ada yang banyak melakukan kesalahan, dan ada 
yang sedikit melakukan kesalahan.
Perbedaan juga terjadi pada ketidakmampuan kedua ayat tersebut, sehingga beliau 
berfirman dalam Surat Al-Baqarah:}
Dan kami akan memperbanyak orang-orang yang berbuat baik
{Dan ketidakmampuan Surat Al-A`raf tanpa "waw" datang, jadi dia berkata:}
Kami akan meningkatkan dermawan
{
Dan kami telah kembali dan kebenaran telah memanggil kami untuk mengatakan: 
Maafkan kami, dan Anda adalah yang terbaik dari orang-orang yang memaafkan, dan 
kasihanilah kami, dan Anda adalah yang terbaik dari penyayang, dan tuliskan 
untuk kami di dunia ini a tindakan yang baik.
Di sini, Yang Mahakuasa menjelaskan: Saya tidak akan puas dengan memaafkan Anda 
dan menghapus dosa-dosa Anda
Tetapi saya akan meningkatkan Anda dengan baik, dan dalam hal ini adalah 
menghilangkan bahaya dan membawa manfaat
Seolah-olah ketika Allah berfirman: "Dosa-dosamu" dengan menggandakan retakan, 
yang meramalkan dan menunjukkan banyaknya dosa dan dosa, dan "dosa-dosamu" yang 
menunjukkan sedikit, mereka sibuk dan bertanya: Apa setelah pengampunan, ya 
Tuan? Dikatakan? untuk mereka:}
Kami akan meningkatkan dermawan
Apakah Dia hanya mengampuni kita, atau akankah Dia membalas kita dengan 
perbuatan baik juga? Dan jawaban Allah adalah bahwa Dia akan mengampuni mereka, 
menambah mereka, dan memberi mereka perbuatan baik
Kami telah membuat perbandingan terperinci antara ayat Surat Al-Baqarah dan ayat 
Surat Al-Araf untuk mengetahui bahwa ayat-ayat tersebut tidak saling 
berbenturan, melainkan saling melengkapi untuk mengatakan yang sebenarnya:
{
Dan seandainya itu dari selain Allah , mereka akan menemukan banyak perbedaan di 
dalamnya.}
[An-Nisa: 82] Dan dia mengatakan kebenaran setelah itu:}
Jadi dia mengubah mereka yang melakukan kesalahan
{(1103) Maka orang-orang yang zalim itu menggantinya dengan perkataan selain 
dari apa yang dikatakan kepada mereka, maka Kami kirimkan kepada mereka ancaman: 
16 Mereka membagi keduanya: Karena sesungguhnya, Maha Suci Dia, sebagaimana 
selama Dia berkata:
{siapa mereka}
Artinya sebagian dari mereka mengatakan dan melakukan apa yang diwajibkan, dan 
sebagian dari mereka menganiaya dan mengubah perkataannya, karena kebenaran 
memerintahkan mereka untuk mengatakan: "Hatta" dan meminta mereka untuk masuk ke 
dalam sujud.
Perubahan mereka datang dalam pepatah; Karena pepatah itu mungkin antara 



seseorang dan dirinya sendiri sehingga tidak ada orang lain yang mendengarnya
Tetapi perbuatan itu terlihat, yang menunjukkan bahwa sebagian dari mereka 
saling pamer, sehingga dalam peribahasa mereka ingin berdesak-desakan dan 
berbicara apa yang tidak boleh dan tidak pantas, maka alih-alih berkata: “Hatta” 
mereka berkata: “Gandum ” mengejek kata itu.
Demikianlah kita melihat bahwa perubahan itu terjadi pada perkataan, tetapi 
perbuatan itu tidak terjadi di dalamnya, dan jika sebagian dari mereka berkata: 
perubahan itu juga terjadi pada sebagian dari mereka dalam perbuatan itu.
Bukannya masuk sujud, mereka masuk dengan merangkak di tempat duduk mereka, 
sebagai semacam transendensi, tetapi kebenaran tidak menyebutkan apapun tentang 
itu; Karena perilaku mereka dalam tindakan mungkin menjadi alasan bahwa beberapa 
dari mereka tidak dapat bertindak
{Jadi dia mengubah orang-orang yang melakukan kesalahan dengan kata selain dari 
apa yang dikatakan kepada mereka.}
[Al-A'raf: 162] Seolah-olah kebenaran mengingatkan kita tentang apa yang dia 
lakukan dengan mereka dalam menjaga mereka selama pengembaraan dan bagaimana 
awan menaungi mereka dan menurunkan manna dan burung puyuh kepada mereka, dan 
Musa menuangkan air untuk mereka, dan air datang
Tetapi naluri untuk beralih dan memberontak tidak meninggalkan mereka
Dan selama mereka mengubah kalimat-kalimat Allah , mereka harus menerima 
hukuman:
{Maka Kami kirimkan kepada mereka ancaman dari surga}
Ada ayat kedua dalam Surat Al-Baqarah di mana kebenaran mengatakan:
{Maka Kami turunkan kepada orang-orang yang zalim ancaman dari surga.}
[Al-Baqarah: 59]
Perbedaan antara "membongkar" dan "mengirim" adalah bahwa pengiriman hanya satu 
kali
Transmisinya terus menerus dan terus menerus
Karena itu, Allah SWT berfirman dalam hujan:
{Dan Kami turunkan air murni dari langit.}
Karena tidak turun hujan sepanjang waktu dari langit
Tetapi transmisi adalah kontinuitas, kecuali untuk beberapa efek udara
Jadi kebenaran berkata:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
Orang yang membutuhkan kesinambungan dalam tindakan di mana kebenaran 
mengatakan: "Diutus," dengan bukti bahwa Allah , ketika Dia ingin membawa banjir 
untuk menenggelamkan orang-orang kafir bersama Musa, berkata:
{Maka Kami kirimkan banjir kepada mereka.}
[Al-A'raf: 133] Dan ketika dia ingin Aad menginginkan orang-orang dari tuan kita 
Hud untuk mencari pengampunan dan pertobatan dan untuk kembali dari kekafiran 
dan dosa-dosa yang mereka alami, dia berkata kepada mereka:
{Dan manusia, mohon ampun kepada Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Dia 
akan mengirimkan langit kepadamu dengan berlimpah}
[Hud: 52] Jadi, transmisi berarti komunikasi. Adapun pengiriman turun, itu untuk 
satu kali. Allah SWT ingin dari kisah Bani Israel untuk datang kepada kami 
dengan sebuah snapshot, jadi dia datang dengan kata "Kami turunkan" dan klip 
lain di mana dia berkata "Kami mengirim"; Karena hukuman bervariasi menurut 
orang berdosa, dan yang bersalah dikatakan skeptis. Yang ini memiliki dosa 
kecil, dan dosa lain lebih besar, dan setiap orang menerima hukuman sesuai 
dengan dosanya; Barang siapa yang berbuat dosa kecil, maka Allah akan menurunkan 
kepadanya azab yang setimpal dengan dosanya
Dan barang siapa melangkah terlalu jauh, Allah akan mengirimkan kepadanya 
siksaan yang akan berlanjut sejauh dosa-dosanya yang besar
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Maka Kami kirimkan kepada mereka ancaman dari langit karena mereka dianiaya.
{[Al-A'raf: 162] Dan "aib" berarti siksaan, dan ada aib, dan aib, dan aib lahir 
dari aib; Dan itu muncul seperti mengatakan kebenaran:}
dan kekasarannya sepi
{
Setiap desersi
Segala kesalahan, kemaksiatan dan dosa agar terbebas dari aib
siksaan apa pun
Dan di sini kebenaran menunjukkan bahwa mereka tersiksa karena kezaliman mereka, 
dan di sana dalam ayat lain dia berkata:}



dari apa yang mereka gunakan untuk menipu
{
dan amoralitas mendahului ketidakadilan; Karena seseorang tidak dapat menzalimi 
dirinya sendiri dengan melanggar suatu metode kecuali dia tidak bermoral 
terlebih dahulu, dan oleh karena itu kebenaran datang dengan sebab dan alasannya 
datang, dan dengan demikian kami memastikan bahwa setiap kata dalam Al Qur'an 
datang dengan makna dasar yang ia lakukan. dan tidak ada pengulangan kecuali 
untuk keseluruhan cerita itu sendiri, seperti untuk klip cerita di sini, dan 
klip cerita di sana, hal-hal menjadi fondasi dalam segala hal untuk memberi 
makna dan potret baru
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan dia bertanya kepada mereka tentang desa
{(/ 1104) dan meminta desa, yang merupakan ibu kota laut sebagai mempersiapkan 
hari Sabat sebagai menumpahkan Hatanhm di Spthm agama dan hari tidak Espton 
tidak datang kepada mereka serta Nblohm untuk kesalahan mereka (163) Berikut 
pertanyaan dari desa, yang merupakan ibu kota laut, dan kita tahu bahwa desa 
pertama yang mereka masuki adalah "Bayt al-Maqdis" dan itu tidak di laut, dan 
desa yang berada di laut adalah "Aylah" atau " Madian” atau “Tiberia”, yang 
penting berada “di laut” yaitu dekat dan menghadap ke laut; Karena kita bilang 
si fulan hadir, artinya dia jauh, makanya didekati
Seperti Alexandria, kita bisa menyebutnya metropolis laut
Dia berkata: "Dan tanyakan kepada mereka." Pertanyaan di sini adalah diarahkan 
ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, untuk mengarahkan pertanyaan kepada Ahli Kitab, dan meminta 
mereka untuk melihat buku-buku mereka tahu bahwa apa yang dia katakan adalah 
wahyu dari Allah kepadanya; Karena mereka tahu bahwa dia, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, tidak duduk dengan seorang 
guru, ia juga tidak membaca dalam sebuah buku, tapi ia diajar oleh orang yang 
mengirimnya, yang dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, tidak ingin belajar dari mereka, melainkan ingin mengajar 
mereka bahwa dia tahu, dan mereka tahu bahwa tidak ada sumber baginya. Seperti 
yang diketahui semua pria; Tidak duduk di atas guru atau membaca buku, dan 
itulah sebabnya Anda menemukan "mesin" Al-Qur'an, yaitu pepatah yang benar: "Aku 
tidak," "Aku tidak," "Aku tidak" dan “Saya tidak,” seperti perkataannya:
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada 
Musa.}
[Al-Qasas: 44] Dan seperti firman Yang Maha Tinggi:
{Dan kamu tidak termasuk penduduk Madyan, membacakan untuk mereka ayat-ayat 
Kami.}
[Al-Qasas: 45] Dan seperti firman Yang Maha Tinggi:
{
Dan kamu tidak memilikinya ketika mereka melemparkan pena mereka, siapa di 
antara mereka yang akan menjaga Maryam, dan kamu tidak memilikinya ketika mereka 
sedang berlayar}
[Al Imran: 44] Jadi, Anda, ya Rasulullah Allah , tidak dengan mereka untuk 
mengatakan apa yang terjadi dan terjadi pada mereka, bukan yang ditemukan dengan 
mereka dalam buku-buku mereka, sehingga orang yang mengajari Anda adalah orang 
yang mengirim .
Hal ini juga di sini, sesuai dengan firman Yang Mahatinggi:
{Dan Anda tidak akan membaca sebuah buku sebelumnya, dan tidak akan Anda 
menuliskannya dengan sumpah Anda, sehingga orang-orang yang zalim akan curiga.}
[Al-Ankabut: 48] Dalam firman ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala diperintahkan untuk 
memberitahukan kepada mereka bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah mengajarinya dan 
menyadarkannya tentang apa yang tidak dapat mereka ingkari, agar mereka yakin. 
agar Allah mengetahuinya agar mereka beriman kepadanya.
{Dan dia bertanya kepada mereka tentang kota yang ada di tepi laut.}
[Al-A'raf: 163] Kata “dan meminta mereka” memecahkan banyak masalah bagi kita, 
misalnya hadits Perjalanan Malam, dan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, berdoa kepada para nabi 
dengan doa Ibrahim
Pada otoritas Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia, ia berkata: 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan: “Anda melihat saya di Al-Hijr dan Quraish bertanya 
tentang kesengsaraan saya. Tidak ada apa-apa selain saya memberitahu mereka 



tentang hal itu, dan Anda melihat saya dalam sekelompok nabi, dan jika Musa 
sedang berdiri dan berdoa, dan jika dia adalah seorang pria kusut, seolah-olah 
dia adalah salah satu dari laki-laki Shanu'ah, dan jika Yesus sedang berdiri dan 
shalat, orang yang paling dekat dengannya adalah 'Urwah bin Masoud Al-Thaqafi, 
dan jika Ibrahim sedang berdiri dan shalat, orang yang paling dekat dengannya 
menyerupai temanmu - artinya dirinya sendiri. Maka datanglah salat, maka aku 
memimpin mereka, dan setelah selesai, seseorang berkata: Wahai Muhammad, ini 
Malik, bendahara Neraka, jadi aku menoleh kepadanya dan dia memulaiku dengan 
damai.
Ada sebuah ayat dalam Al-Qur'an yang mengatakan:
{Dan orang-orang yang Kami utus sebelum kamu ditanya oleh Rasul Kami}
[Al-Zukhruf: 45] Adalah hak Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam untuk 
bertanya kepada rasul-rasul Allah sebelum dia, dan kapan menanyakannya kepada 
mereka? Pasti ada kesempatan bagi mereka untuk bertemu dan bertanya
Jadi, ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan saw, keluarganya dan 
sahabatnya, mengatakan bahwa ia bertemu para nabi, berbicara kepada mereka dan 
berdoa dengan mereka, berita dikonfirmasi karena dia dilakukan Allah 'perintah s 
:}
Dan dia bertanya kepada mereka tentang desa yang ada di tepi laut.
{
Pertanyaan di sini adalah pertanyaan tentang pengakuan, fitnah dan teguran: 
Bagaimana kisah desa yang berada di dekat laut? Kami telah mengatakan bahwa 
keberadaan laut, yaitu, dekat laut, dan kami memahami bahwa apa yang disebutkan 
oleh ayat dari pertanyaan mereka menunjukkan bahwa laut memiliki pintu masuk ke 
dalamnya; Karena isunya berkaitan dengan paus, ikan dan perburuan; Jadi itu 
pasti kota pesisir
}
Ketika mereka melanggar pada hari Sabat, ketika ikan paus mereka datang kepada 
mereka, pada hari Sabat mereka, menurut hukum, dan pada hari mereka tidak tidur, 
mereka tidak datang.
{[Al-A'raf: 163] Dan paus mengumpulkan seekor paus, sebagaimana mereka 
mengumpulkan "Kata Benda" - yang juga merupakan paus - pada "Ninan"; Ini adalah 
kelas ikan
Allah telah mengharamkan mereka bekerja pada hari tertentu di mana mereka 
berhenti beribadah yaitu hari Sabtu, dan mereka masih memiliki beberapa 
kebiasaan tersebut, sampai-sampai salah satu dari mereka mengunjungi Amerika dan 
menolak naik mobil pada hari Sabtu karena hari itu. hari libur, dan dia juga 
menolak bekerja sampai hari berikutnya
Dan Allah SWT berkehendak untuk mendisiplinkan mereka ketika mereka melakukan 
hal-hal yang bertentangan dengan kurikulum, dan merampas waktu mereka untuk 
bekerja, dan berfirman:
{Dan karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan bagi mereka hal-hal 
baik yang dihalalkan bagi mereka.}
[An-Nisa: 160] Dan ini adalah perumpamaan dan pelajaran bagi setiap orang yang 
sesat, dan untuk setiap orang yang sesat kami katakan: Janganlah kamu mengira 
bahwa dengan menyimpang dari jalan Allah , kamu akan mengambil sesuatu dari 
belakang Tuhan kami dan mencurinya, tidak ; Karena Tuhan kita mampu menyiksanya 
dengan azab yang melebihi apa yang diambilnya ribuan kali. Untuk orang yang 
disuap, misalnya, Allah membukakan pintu baginya dari penyakit, penyakit dan 
musibah, dan semua yang diambilnya hilang darinya.
Oleh karena itu Bani Israil menghalalkan yang haram, maka Allah menguji mereka 
dengan merampas hal-hal yang dibolehkan bagi mereka.
Jadi, kita melihat bahwa hukuman yang menimpa mereka adalah karena mereka 
menganiaya diri mereka sendiri; Karena mereka disibukkan dengan hal-hal duniawi 
dan materi, sehingga dilarang bagi mereka untuk bekerja pada hari Sabat, dan 
orang-orang yang dulu tinggal di dekat kota laut, Allah akan menimpakan mereka 
dengan siksaan yang hebat, dan mereka dapat melihat ikan-ikan di laut. air yang 
mengangkat sirip-siripnya seperti layar perahu, dan layar ikan paus menghadapai 
mereka ketika mereka berada di rumah mereka, dan ini adalah ujian dari Tuhan 
mereka bagi mereka dan siksaan; Karena mereka dilarang menangkapnya, dan mereka 
melihat ikan ini di hadapan mereka pada hari Sabtu, tetapi pada hari-hari lain 
yang diperbolehkan bekerja, seperti Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan 
Jumat, tidak satu pun. ikan muncul kepada mereka:}
Dan pada hari ketika mereka tidak tidur, kamu tidak akan datang kepada mereka 



juga, Kami akan menguji mereka dengan apa yang dahulu mereka durhaka.
{
Dan di sini mereka berkata: Selama Tuhan kita melarang kita berburu pada hari 
Sabat, kita harus menipu
Dan mereka membuat sekantong kawat jalinan, yang kami sebut "goubia" dan mereka 
adalah yang pertama membuat goubiya ini secara khusus, dan ikan masuk dan tidak 
bisa keluar darinya.
Dan dalam serangan ini
Atau mereka membuat baskom yang ada pintu masuknya dan tidak ada pintu 
keluarnya, dan di dalamnya ada penipuan
Dan langit menipu mereka dengan trik yang lebih kuat
Allah ingin menguji mereka karena melenceng dari kurikulum
Dan mereka menyimpang dari ketaatan, dan menghalalkan hal-hal yang diharamkan 
Allah kepada mereka; Oleh karena itu, Allah mengharamkan mereka hal-hal yang Dia 
izinkan bagi orang lain
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika suatu bangsa dari mereka berkata mengapa
{/ (1105) Mengambil bangsa yang dia tidak Tazon rakyat Allah akan menghancurkan 
mereka atau hukuman berat Mazbhm mereka meminta maaf kepada Tuhanmu dan mungkin 
mereka takut (164) dan ketika mereka menemukan bahwa sekte mengatakan sepatah 
kata, itu harus mengatakan kepada mereka ada orang yang mengatakan ini
Jadi di dalamnya ada “orang-orang yang berkhotbah,” “orang-orang yang 
berkhotbah,” dan “orang-orang yang mengutuk pemberitaan para pengkhotbah.”
Dengan demikian, mereka menjadi tiga kelompok: Mereka yang berkhotbah kepada 
mereka: Mengapa kamu tidak mengikuti kurikulum Allah ? Inilah orang-orang mukmin 
sejati
Dan mereka mengatakan itu karena mereka melihat seseorang melanggar kurikulum 
Allah
Dan yang menyalahkan para da'i adalah orang-orang saleh desa yang telah putus 
asa dengan keadaan benar mereka yang menentang kurikulum.
Ketika kita melihat ayat:
{Dan jika suatu kaum di antara mereka berkata, "Mengapa kamu menasihati suatu 
kaum, Allah akan membinasakan mereka?"
[Al-A'raf: 164] Kami mengetahui bahwa orang-orang yang mengatakan itu termasuk 
orang-orang yang tidak melampaui batas, dan tidak berkhotbah, dan mengatakan 
pertanyaan ini kepada orang-orang yang diberi peringatan; Karena mereka melihat 
berdakwah dengan orang-orang yang mendurhakai jalan Allah tidak ada manfaatnya
Seperti Allah berkata kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga 
dan para sahabatnya:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang 
percaya}
Di sini kebenaran bertanya kepada utusannya: Mengapa Anda mendukakan diri 
sendiri dan bekerja untuk mengambil jiwa Anda?
Di sini, sebagian Bani Israil berkata: Kamu tidak menasihati kekafiran yang 
berlebihan ini, mengapa kamu memaksakan diri dengan mereka, mereka bekerja untuk 
disiksa oleh Allah.
Dan apa yang dikatakan para pengkhotbah?
{Mereka berkata, sebagai alasan untuk Tuhanmu, agar mereka bertakwa.}
Apa alasan untuk Allah ?
Dikatakan: “Anda memaafkan ini dan itu. Jika Anda melakukannya, jelas bahwa itu 
adalah dosa, maka Anda membuat alasan untuk melakukannya, seolah-olah Anda 
mengatakan: Anda membuat saya menunggu Anda untuk waktu yang lama dan Anda 
terlambat untuk janji Anda dengan saya.
Anda mengatakan itu kepada teman Anda karena dia melakukan kesalahan, yaitu 
keterlambatan memukul Anda
Dia menjawab Anda: Mobil saya mogok dan saya tidak dapat menemukan alat 
transportasi, dan ini adalah alasan
Jadi, yang dimaksud dengan “permisi” adalah memberi alasan atas sesuatu yang 
bertentangan dengan maksud orang lain
Itulah sebabnya dikatakan: Dia yang memperingatkan dimaafkan, dan kebenaran 
mengatakan:
{Dan orang-orang Badui berasal dari antara orang-orang Badui.}
[At-Taubah: 90] Kami juga tahu bahwa ada alasan
Pemaaf adalah orang yang datang dengan alasan palsu, dan pemaaf adalah orang 



yang datang dengan alasan yang tulus
Dan para khatib berkata: Kami menegur mereka, dan Anda menilai bahwa khotbah itu 
tidak bermanfaat bagi mereka, karena mereka memilih bahwa Allah akan 
menghancurkan mereka dan menghukum mereka, tetapi kami tidak putus asa, dan 
menganggap bahwa kami putus asa dari tindakan mereka, di Setidaknya kami telah 
memberikan alasan kepada Tuhan kami agar kami bekerja sesuai dengan kemampuan 
kami
Kata “berdakwah” mengharuskan kita mengatakan di dalamnya: bahwa ada perbedaan 
antara menyampaikan hukum dan mengajarkan hukum. Khotbah adalah mengulangi 
kepada seorang pengkhotbah apa yang dia tahu tetapi tidak melakukannya
Seolah-olah kamu berkata kepada seseorang: Pergi sholat, dia tahu bahwa sholat 
itu wajib, tetapi dia tidak melakukannya
Jadi, berdakwah berarti mengingatkan orang yang lalai terhadap suatu hukum, dan 
dari kata “berdakwah” munculah khatib.
Dan mereka itulah yang memberitahukan kepada manusia hukum-hukum yang mereka 
ketahui, agar mereka dapat mengamalkannya, agar para khatib tidak membuat hukum 
yang baru.
Dan sebagian ulama berkata: Untuk berbicara kebenaran:
{Mengapa kamu menegur suatu kaum yang Allah musnahkan?}
Yang dimaksud bukan golongan yang tidak berbuat dosa dan tidak berdakwah, 
melainkan golongan yang dikategorikan, seolah-olah para katekumen berkata: Tuhan 
kami akan menghukum kami, lalu mengapa kamu menegur kami?
Kami menjawab: Tidak. Karena ketidakmampuan ayat ini bertentangan dengan ini
Kebenaran mengatakan:
{Sebagai alasan bagi Tuhanmu, agar mereka bertakwa.}
Dan munculnya "mungkin mereka" menegaskan bahwa ini adalah berita dari orang 
lain, bukan bahwa dia adalah salah satu katekumen
Maka kebenaran berkata:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingatkan}
(/ 1106) ketika mereka lupa apa yang dikatakan itu menyelamatkan orang-orang 
yang melarang kejahatan dan mengambil orang-orang yang melakukan kesalahan Bias 
kesalahan mereka (165) dan memberitahu kita di sini bahwa katekumen ketika 
mereka lupa apa khotbah mereka oleh beberapa Allah yang setia hancur parah 
keluarnya hukuman siksaan dan Fssogahm dari kurikulum dan pengkhotbah wanita 
band Ingy Allah
Bagaimana dengan kelompok ketiga yang tidak bergabung dengan pengkhotbah atau 
katekumen? siapa bilang:
{Mengapa kamu menegur suatu kaum yang Allah musnahkan?}
Mereka mengatakan ini adalah semacam khotbah; Kemudian mereka takut bahwa Tuhan 
kita akan menghancurkan atau menghukum siapa pun yang menentang metodenya, 
karena dia adalah nasihat dari sisi lain
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingatkan}
Ini menunjukkan bahwa orang lain telah menegur mereka dan mengingatkan mereka
Kebenaran menghukum mereka yang mengabaikan pendekatannya dan tidak mendengarkan 
mereka yang menegur mereka, dan menentang ajarannya, sehingga mereka menganiaya 
diri mereka sendiri dan pantas mendapatkan hukuman yang berat. Masalahnya 
bukanlah keras kepala dari Allah ; Karena mereka adalah alasan untuk ini, baik 
dengan amoralitas, atau dengan ketidakadilan pada diri mereka sendiri
Maka kebenaran berkata:
{Jadi ketika mereka marah pada apa yang dilarang untuk mereka lakukan.}
(1107) Maka ketika mereka menghina apa yang dilarang, Kami katakan kepada 
mereka: Jadilah kera yang hina (166) dan Dia menyiksa mereka dengan siksaan yang 
menunjukkan bahwa Dia tidak mencabut nyawa mereka dan membunuh mereka; Karena 
siksaan adalah rasa sakit orang yang menderita, dan kematian bukanlah siksaan 
karena itu mengakhiri rasa sakit, dan beri tahu kami perbedaan antara kematian 
dan siksaan ketika kita membaca kisah burung hoopoe dengan tuan kita Sulaiman, 
tuan kita Sulaiman mengatakan ketika dia melihat tidak adanya hoopoe ketika dia 
menemukan tempatnya kosong:
{Apakah aku tidak melihat burung hud hudhu, atau dia termasuk orang yang tidak 
hadir? Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang berat, atau aku akan 
membantainya?}
[An-Naml: 20-21] Beginilah cara kami melihat perbedaan antara siksaan dan 
kematian



Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Jadi ketika mereka marah pada apa yang dilarang untuk mereka lakukan.}
Dan “Atwa” berarti penolakan, kemaksiatan, dan kesombongan, maka azab Allah yang 
diperjelas dengan firman yang benar, adalah karena mereka:
{Jadilah kera yang putus asa}
Karena "serangan" itu adalah kesombongan dan keangkuhan; Maka Allah menghukum 
mereka dengan menjadikan mereka seperti binatang yang paling rendah, menjadikan 
mereka seperti monyet.
Apakah mereka berubah menjadi monyet?
Ya; Karena ketika Anda memerintahkan seseorang untuk melakukan sesuatu,
Apakah Anda tidak menghargai sebelum perintah kepadanya bahwa itu baik untuk 
dilakukan dan tidak dilakukan?
Dan ketika Allah berfirman:
{Jadilah kera}
Mungkinkah mereka menjadikan diri mereka monyet?
Dan kami berkata: Inilah yang disebut “Perintah penaklukan”, artinya mereka 
menjadi kera
Mereka melihat mereka dengan cara ini dari menegur mereka, dan inilah pepatah 
"berita" yang kami percaya dalam mendokumentasikan siapa yang mengatakannya, dan 
berita ini benar bagi mereka yang melihatnya
Itulah mengapa kita menemukan keajaiban yang terjadi tuan kita, Rasulullah Allah 
, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
selain Al-Qur'an, yang kami telah tiba sebagai kitab metode dan keajaiban, dan 
itu akan tetap demikian sampai Hari Kebangkitan. Ini dan keajaiban lainnya 
terjadi, dan para sahabatnya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, menyaksikannya, dan mereka memberi tahu kami berita itu, dan 
itu adalah tanda yang membuktikan kepastian dan iman mereka.
Dan buktikan kepada kami berita, jika pikiran Anda meluas untuk itu, maka Anda 
dipersilakan, dan jika tidak mengakomodasinya, jangan hentikan iman Anda; Karena 
merupakan ayat yang tidak datang untuk Anda, dan setiap keajaiban kosmik yang 
terjadi pada Rasulullah Allah , apa yang dimaksud dengan itu adalah orang yang 
menyaksikannya, dan Anda menerimanya sebagai berita.
Akan tetapi, wajib bagi orang yang kepadanya berita itu telah dicapai dengan 
cara yang pasti untuk percaya dan tunduk
Dia mengatakan yang sebenarnya di sini, dengan mengatakan:
{Jadilah kera yang putus asa}
bahwa Dia menyiksa mereka dengan menjadikan mereka monyet yang putus asa, maka 
ini adalah hukuman bagi orang-orang yang melanggar apa yang dilarang.
Orang-orang yang menasihati atau merenungkannya adalah orang-orang yang 
menyaksikan terjadinya siksaan itu
Apakah yang bermutasi tetap bermutasi?
Yang bermutasi, monyet atau babi, tetap seperti itu untuk sementara waktu 
sehingga siapa pun yang melihatnya tidak adil melihatnya, kemudian setelah itu 
dia mati dan berakhir.
Maka kebenaran berkata:
{Dan ketika Tuhanmu memberi izin untuk mengirim melawan mereka}
(/ 1108) Mengambil Kuasa Tuhanmu untuk mengirim kontainer pada mereka sampai 
Hari Kebangkitan Asomem siksaan sakit bahwa Tuhanmu untuk hukuman cepat Itu Maha 
Pengampun, Penyayang (167) dan Kuasa menemukan artikelnya Humazah dan diubah dan 
Siang, izin SQ , termasuk telinga, yang semuanya ditujukan untuk media, dan 
sarana informasi adalah izin mendengar Bahkan yang akan kita ajarkan dengan 
tulisan, kita suruh dia mendengarkan
Kemudian dia menulis dan membaca, dan dia tidak membaca sampai setelah dia 
mendengar; Karena dia tidak akan tahu cara membaca sampai setelah dia mendengar 
nama-nama huruf "alif", "b", dll, dan kemudian mengejanya
Oleh karena itu, tidak ada yang membaca sampai setelah dia mendengar, dan dengan 
demikian pendengaran adalah dasar untuk informasi, dan kami katakan dalam Al-
Qur'an:
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Al-Inshiqaq: 1-2] Dan izin diberikan kepada Tuhannya
Artinya, dia mendengarkan Tuhannya, dan segera setelah dia berkata kepadanya: 
"Berangkat," dia menurut dan berpisah
{Dan ketika Tuhanmu memberi izin untuk mengirim kepada mereka pada Hari 
Kebangkitan orang-orang yang akan dihukum dengan hukuman yang paling buruk.}



[Al-A'raf: 167] Dan kata-kata di sini adalah untuk Bani Israel, dan Maha Suci-
Nya, menunjukkan kepada kita bahwa meskipun mereka bebas untuk melakukannya, 
“posisi iman mereka akan terus berfluktuasi dan goyah, dan mereka tidak akan 
tenang dalam menyebarkan korupsi dan menyebarkannya, dan itulah sebabnya Allah 
mendikte orang-orang yang akan menghukum mereka dengan buruk dan mengapa?
Karena mereka dianggap berasal dari agama, dan Allah tidak menghukum orang kafir 
dengan itu dan ateis, karena dengan kekafiran dan ateismenya dia meninggalkan 
lingkaran ini, karena Allah tidak mengirimnya seorang utusan
Tetapi yang diturunkan dari Allah adalah agama, yang diturunkan dari Allah 
adalah pesan, dan yang diturunkan dari Allah adalah sebuah kitab. Jika dia 
melakukan korupsi padahal orang-orang mengetahui tentang dia bahwa dia adalah 
seorang pengikut nabi, dan bahwa dia memiliki kitab, maka dia akan menjadi 
contoh kerusakan yang buruk bagi manusia, maka jika Allah menjatuhkan hukuman 
kepada mereka, maka Dia akan mendatangkan mereka. turun bukan hanya untuk 
korupsi, tetapi karena korupsi bagi mereka yang dikaitkan dengan Allah .
Dan kami tahu bahwa seluruh materi pelajaran adalah subjek media, dan ketika 
Allah berbicara tentang penciptaan kami, Dia berkata:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Memang, Kebenaran - Kemuliaan-Nya - panggilan orang-orang Arab 
kontemporer Rasulullah Allah buta huruf, yang berarti mereka tidak memiliki 
sarana pengetahuan, dan Allah SWT menciptakan bagi kita sarana pengetahuan .
Dengan menjadikan bagi kami pendengaran, penglihatan, dan hati, yang merupakan 
sarana pengetahuan yang dimulai dengan pendengaran, kemudian dengan penglihatan, 
dan kemudian dengan hati.
Cukup mengejutkan, ia mengaturnya dalam kinerja fungsinya; Karena jika seseorang 
di antara kita memiliki bayi yang baru lahir - seperti yang kami katakan 
sebelumnya - kemudian seseorang datang setelah kelahirannya dan meletakkan 
jarinya di depan matanya, maka dia tidak berkedip; Karena matanya belum 
melakukan tugas melihat, dan mata bayi yang baru lahir tidak melakukan tugas 
melihat sampai setelah tiga sampai sepuluh hari.
Ini adalah bukti bahwa izin telah memimpin misinya segera setelah lahir, 
sedangkan yang sama tidak memimpin visi misi hanya setelah satu periode. Pertama 
datang pendengaran, dan penglihatan, dan pendengaran dan penglihatan datang 
terdiri dari informasi, muncul ketika informasi mental manusia, dan berkata 
kepada anak, misalnya: Jangan pernah menerima api ini adalah agar tidak membakar 
Anda, jadi dia tidak percaya , dan melihat api menariknya dan dia menyentuhnya, 
sehingga menyengatnya sekali, dan setelah api menyengatnya sekali, dia tidak 
perlu lagi mengulanginya dengan mengatakan: bahwa api itu menyala
Dia mungkin punya petunjuk
Pertama datang pendengaran, lalu penglihatan, lalu hati
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
semoga kamu bersyukur
{
Anda bersyukur kepada-Nya, Maha Suci Dia, karena memberi Anda sarana pengetahuan 
untuk membawa Anda keluar dari buta huruf Anda
Gerakan ajaib lainnya; Ketika kebenaran berbicara tentang sarana pengetahuan, 
itu berbicara tentang pendengaran dalam istilah tunggal, dan penglihatan dalam 
bentuk jamak
Meskipun ini adalah mesin, dan ini adalah mesin; Dia berkata: (pendengaran dan 
penglihatan) dan dia tidak mengatakan pendengaran dan penglihatan, dan dia tidak 
mengatakan pendengaran dan penglihatan. Karena pendengaran adalah alat yang 
menangkap suara, dan tidak memiliki penghalang dalam sifatnya, tetapi mata tidak 
seperti itu, dalam komposisinya adalah tabir untuk menutup.
Dan jika Anda membuat suara dari mulut Anda, semua orang mendengarnya, dan 
karenanya, modalitas pendengarannya sama, tetapi di salah satu adegan Anda 
mungkin memiliki keinginan untuk melihatnya, jadi Anda membuka mata, dan jika 
Anda memilikinya. tidak ada keinginan untuk melihat, maka Anda menutupnya
Oleh karena itu, penglihatan memiliki banyak cermin, tetapi pendengaran adalah 
satu, dan Anda tidak punya pilihan untuk mendengar atau tidak
Adapun penglihatan, Anda memiliki pilihan untuk melihat atau tidak melihat, dan 
hal-hal ini diatur untuk kita oleh kebenaran dalam Al-Qur'an sebelum munculnya 
fisiologi.
{



Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya akan bertanggung jawab 
untuk itu.}
[Al-Isra': 36] Dia mengatakan yang sebenarnya karena tanggung jawab di sini 
adalah diri individu, dan masing-masing bertanggung jawab atas pendengarannya, 
penglihatannya dan hatinya, dan dia tidak bertanggung jawab atas pendengaran, 
penglihatan, dan hati orang. .
Dan kita melihat bahwa telah muncul masalah pendengaran, dan setelah itu 
datanglah masalah penglihatan, kecuali dalam satu ayat juga, yang berbicara 
tentang Hari Kebangkitan:
{Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar}
[Al-Sajdah: 12] Di sini, Kebenaran telah memprioritaskan materi penglihatan di 
atas materi pendengaran; Karena kengerian Kebangkitan akan datang, kita akan 
melihat perubahan di alam semesta sebelum kita mendengar apa pun
}
Dan apabila Tuhanmu memberi izin untuk mengirimkan kepada mereka pada hari 
kiamat orang-orang yang akan mendapat azab yang berat, sesungguhnya Tuhanmu 
adalah Tuhan Allah .
{[Al-A'raf: 167] Dan kemudian, artinya, Allah mengetahui dengan pasti, bahwa 
Anda, hai Bani Israil, akan terus menyimpang terus-menerus, dan untuk alasan 
ini, Allah akan menimpakan atas Anda orang-orang yang akan menimpa Anda dengan 
siksaan terburuk, baik dari sudut pandang iman pandang, sebagai Rasul Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
lakukan dengan Banu al-Nadir dan Banu al-Nadir. Dan Bani Qurayzah, Banu Qaynuqa' 
dan Khaybar, atau dia akan memerintah mereka dengan penguasa yang tidak adil 
yang tidak beragama, sebagaimana dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan demikianlah kami memperlakukan beberapa orang yang zalim satu sama lain}
[Al-An'am: 129] Demikian pula yang terjadi dari Bakhtnasr dan Hitler
Jadi}
Dan ketika Tuhanmu
{yaitu, Tuhanmu menganugerahkan informasi yang pasti; Karena manusia mungkin 
menyadari sesuatu, tetapi kemampuannya tidak dijamin untuk melakukan apa yang 
diperintahkan. Jika Anda diberitahu tentang sesuatu, maka Anda mungkin tidak 
memiliki alat implementasi. Adapun Allah - Maha Suci Dia - Dia adalah pemilik 
alat-alat pelaksanaan, dan informasi dari-Nya pasti, dan karena itu hal itu 
diketahui, sedangkan orang lain, keadaan sekitarnya. Itu mungkin tidak 
membantunya untuk melakukan
Contoh bahwa: para sahabat pertama Rasulullah Allah , yang lemah dan tidak bisa 
melindungi diri dari penganiayaan orang musyrik dan orang-orang kafir, dan 
masing-masing mulai mencari tempat yang aman untuk dirinya sendiri; Di antara 
mereka ada yang pergi ke Abyssinia atau pergi ke orang kuat untuk perlindungan. 
Dalam keadaan sulit, Allah menurunkan ayat Alquran untuk Rasulullah Allah di 
mana dia mengatakan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Al-Qamar: 45] Beberapa orang bertanya-tanya bagaimana mereka akan dikalahkan 
ketika kita tidak dapat melindungi diri kita sendiri
Ketika ayat ini diturunkan, tuan kita Omar mengatakan: Setiap pertemuan yang 
dikalahkan, Omar mengatakan: Pada hari Badar, aku melihat Rasulullah Allah - 
mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya - 
melompat ke perisai dan berkata:}
Orang banyak akan dikalahkan, dan mereka akan mengambil alih.
{Jadi saya tahu interpretasinya pada hari itu
Allah SWT lebih mengetahui kemenangan
Dia mampu menerapkan apa yang saya ketahui sesuai dengan apa yang saya ketahui; 
Karena tidak ada Allah lain yang dapat menandinginya
Jadi}
Dan ketika Tuhanmu
{Maksud saya, saya tahu media tertentu, dan fakta dari media yang dikonfirmasi 
adalah bahwa tidak ada kekuatan lain yang mencegah kemampuannya dan tidak 
mengesampingkan kekuasaannya
}
Dan ketika Tuhanmu memberi izin untuk mengirim mereka ke Hari Kebangkitan
{Bail Al-A'raf: 167] Artinya, Allah akan mengirimkan kepada mereka orang-orang 
yang akan dikenakan azab yang paling buruk
Dan ada seorang rasul dalam teks Al-Qur'an, dan Allah memisahkan antara dia dan 



mereka, maka Allah tidak mencegah mereka darinya, tetapi Allah menjatuhkan 
hukuman kepada mereka dengan memilih orang-orang yang zalim.
Seperti yang dikatakan kebenaran:
{Apakah kamu tidak melihat bahwa Kami mengirim setan melawan orang-orang kafir 
untuk mengacaukan mereka dengan badai?}
[Maryam: 83] Artinya, Dia - Maha Suci Dia - mengutus mereka untuk misi ini dan 
menjelaskan antara mereka dan orang-orang yang mau mendengarkan mereka:}
Dan ketika Tuhanmu memberi izin untuk mengirim mereka ke Hari Kebangkitan
{
dan kata}
sampai hari kiamat
{Dinyatakan bahwa elemen ini, yang suka bertengkar di antara orang-orang Yahudi, 
akan tetap berada di alam semesta sebagai ragi (pengawasan) sampai Hari Kiamat 
dimulai. Mengapa?! Mereka melakukan tugas kejahatan yang ada, dan jika bukan 
karena fakta bahwa kejahatan ini ada, dan menggigit orang dengan kejahatan dan 
kerusakannya, tidak ada orang yang akan berebut kebenaran dan kebaikan.
Kejahatan - kemudian - datang untuk menggigit orang dengan rasa sakit dan 
korupsi agar orang berubah menjadi baik, dan karena itu Anda menemukan emosi 
terkuat membara di hati umat Islam dan kecenderungan dinamis terkuat untuk Islam 
ketika mereka menemukan orang-orang yang menganiaya penyebabnya. Islam
Misi kejahatan yang ada adalah menyatukan unsur-unsur kebaikan yang ada, dan 
misi kebatilan yang ada adalah mendorong unsur-unsur kebenaran dan mendorong 
mereka untuk memerangi dan menentang kejahatan. Karena ketika kebatilan 
merajalela, dan orang-orang marah karenanya, dia mengangkat tangannya dan 
berkata: Wahai manusia, berbuat baiklah
Dan jika ini tidak terjadi, Anda tidak akan menemukan siapa pun yang menerima 
baik dengan diet dan panas
}
Dan ketika Tuhanmu memberikan izin untuk mengirim kepada mereka pada hari kiamat 
orang-orang yang akan dihukum dengan azab yang paling buruk.
{[Al-A'raf: 167] (Waysum) substansinya adalah racun, dan kami mendengarnya pada 
binatang dan kami menyebutnya beracun, dan itu adalah orang yang mencari 
kebutuhan hidup mereka, dan itu tidak pemiliknya yang menyediakan bagi mereka 
kebutuhan hidup mereka.
Adapun binatang yang diikat dan tidak diracuni, yang menemukan seseorang yang 
menyiapkan makanan untuk mereka, maka asal kata “sam” berarti permintaan, dan 
binatang yang diracuni, yaitu mencari rezekinya dan memakan dirinya sendiri.
Dan "Sam" juga berarti meminta hukuman
Dan tidak ada seorang pun yang meminta siksaan kecuali dia telah mengosongkan 
kekuasaannya dalam siksaan
Dia meminta orang yang mampu menyiksa untuk disiksa, artinya Allah menguatkan 
dan mengutus atas mereka orang-orang yang menyiksa mereka sekeras yang dia bisa.
Jadi, meminta siksaan berarti dia disiksa, dan dia tidak puas bahwa dia disiksa, 
melainkan meminta siksaan lain untuk mereka, dan}
menyiksa mereka dengan siksaan yang buruk
{yaitu, siksaan buruk yang parah
Kebenaran menambahkan ayat dengan mengatakan:}
Tuhanmu cepat siksaannya, dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{[Al-A'raf: 167] Arti kecepatan suatu benda adalah waktu yang dibutuhkan lebih 
sedikit dari yang diharapkan; Karena kecepatan mempersingkat waktu
}
untuk cepat
{Untuk dunia ini dan untuk akhirat, jadi pada satu jam mereka akan melakukan 
dosa
Mereka yang menyiksa mereka di dunia ini akan mengalahkan mereka, tetapi di 
akhirat ada kecepatan tinggi; Karena jarak setiap manusia ke siksaan bukanlah 
usia dunia, karena sekali seseorang mati, dunia berakhir untuknya
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: "Jika salah seorang di antara kalian meninggal dunia, maka 
akan ditegakkan kebangkitannya."
Ada kecepatan untuk menghitung akhirat
Bahkan jika kita berasumsi bahwa kita semua akan tetap tanpa akun sampai akhir 
dunia, akunnya akan cepat karena setiap saat yang dilalui oleh setiap manusia 
membawanya lebih dekat ke hukuman, dan bahkan jika usia dunia adalah satu juta 



tahun. , setiap hari yang berlalu akan mengurangi kehidupan dunia
Dan ketika Dia mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, setelah kecepatan hukuman.}
Dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{Bolehkah kita menemukan seseorang yang bertanya bagaimana dan berbicara di sini 
tentang hukuman? Dan kami berkata: Dia, Maha Suci Dia, yang berbicara
Dan Dia-lah Yang Maha Kuasa, maka jika dia berkata: Dia cepat menghukum, maka 
ini berarti bahwa Dia bersegera menghukum orang-orang yang berbuat kerusakan dan 
orang-orang yang zalim; Karena Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang terzalimi yang dizalimi, maka siksaan yang cepat bagi orang-
orang yang zalim itu adalah rahmat dari-Nya bagi orang-orang yang terzalimi.
Atau bahwa Allah , seperti yang Dia katakan, "cepat dalam hukuman," maka Dia - 
Maha Suci Dia - datang kembali untuk mendorong setiap manusia untuk masuk ke 
dalam rahmat-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami memotongnya ke tanah
{(/1109) Dan Kami potong mereka di bumi menjadi bangsa-bangsa, di antara mereka 
orang-orang yang saleh dan beberapa dari mereka tanpa itu, dan Kami menguji 
mereka dengan perbuatan baik.}
{Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas suku bangsa}
[Al-A'raf: 160] Namun perkataan di sini memiliki arti lain:
{Dan Kami potong mereka di bumi menjadi bangsa-bangsa, di antara mereka orang-
orang yang saleh dan beberapa dari mereka tidak.}
Hak telah memotong mereka sehingga mereka tidak akan memiliki tanah air, dan 
mereka akan hidup dalam kehinaan; Karena mereka berbeda dan tidak setuju satu 
sama lain sejak awal, mereka sudah seperti ini sejak mereka bersuku dan anak 
bersaudara yang selalu berselisih.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
dan arti dari
{Dan kami memotongnya}
Artinya, setiap bagian memiliki konsistensi diri dalam dirinya sendiri, dan juga 
tidak menjadi umum di tempat tinggalnya, dan itulah sebabnya kami mengatakan: 
Mereka tidak pernah larut dalam masyarakat, - seperti yang kami katakan - ketika 
Anda pergi ke Spanyol, misalnya, Anda menemukan lingkungan khusus untuk mereka, 
serta Prancis, Jerman, dan semua Tempat di mana mereka memiliki pertemuan mereka 
sendiri, di mana tidak ada yang masuk, dan mereka tidak mengambil moral dari 
siapa pun, dan kebenaran setelah itu mengatakan kepada mereka:
{Masuklah ke tanah suci yang telah Allah tetapkan untukmu}
[Al-Ma'idah: 21] Setelah diberikan kepada mereka sebidang tanah untuk didiami, 
mereka berkata:
{
Kami tidak akan pernah memasukinya selama mereka ada di sana, jadi pergilah kamu 
dan Tuhanmu dan berperanglah, kami duduk di sini}
[Al-Ma'idah: 24] Maka Allah melarang mereka menetap di satu tanah air tempat 
mereka berkumpul, dan menyebarkannya ke seluruh alam semesta, karena jika mereka 
dikumpulkan, kerusakan mereka hanya akan ada di lingkungan tempat mereka 
tinggal.
Dan Allah ingin mengumumkan kepada seluruh dunia bahwa korupsi mereka adalah 
korupsi umum
Oleh karena itu, jika mereka berkumpul di suatu tempat, pasukan harus bersatu 
melawan mereka dan mengusir mereka atau menyiksa mereka, dan saya pikir 
peristiwa Hitler baru-baru ini tidak jauh dari ingatan, dan kami telah 
menjelaskan itu sebelumnya dalam penjelasan perkataannya yang benar:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104] Kami telah berfirman: Berdiam di bumi berarti berserakan di 
atasnya; Karena - Maha Suci Dia - Dia tidak menentukan tempat bagi mereka untuk 
tinggal, maka jika janji akhirat datang, Allah akan membalas dendam pada mereka 
dengan satu pukulan, dan kebenaran akan datang kepada mereka semua bersama-sama 
dalam persiapan untuk itu. pukulan terakhir:
{Dan Kami potong mereka di bumi menjadi bangsa-bangsa, di antara mereka orang-
orang yang saleh dan beberapa dari mereka tidak.}
Dan ada sekelompok dari mereka yang datang ke Madinah, dan kota itu meluaskan 
mereka dan mereka menjadi ahli ilmu, ahli Kitab, ahli harta dan ahli uang, dan 
ahli bangunan benteng.



Maka barang siapa di antara mereka yang beriman, maka ia berhak diperlakukan 
oleh orang-orang yang beriman, karena mereka memiliki apa yang menjadi milik 
mereka dan atas mereka dan apa yang ada pada mereka, dan kebenaran telah 
berkata:
{Dan di antara kaum Musa ada suatu umat yang memberi petunjuk dengan kebenaran 
dan dengannya mereka berlaku adil.}
[Al-A'raf: 159] Dan kita mengatakan bahwa ini disebut pemeliharaan daya tahan 
bagi mereka yang berpikir tentang keyakinan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan Kami potong mereka di bumi menjadi bangsa-bangsa, di antara mereka orang-
orang yang saleh dan beberapa dari mereka tidak.}
Dan "tanpa" adalah selain, karena kebalikan dari orang benar adalah spoiler
Atau di antara mereka ada yang shaleh di atas, dan ada di antara mereka yang 
kurang shaleh
Ada orang yang mengambil yang terbaik, dan ada orang yang hanya mengambil yang 
baik
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Dan Kami uji mereka dengan kebaikan dan keburukan, agar mereka kembali.
{[Al-A'raf: 168] kata}
semoga mereka kembali
{Itulah yang membuat kita mengerti bahwa perkataan Yang Maha Suci dan Maha Suci 
Dia, adalah: Beberapa dari mereka adalah orang-orang yang saleh, dan beberapa 
dari mereka tidak, yaitu orang-orang kafir; Karena jika mereka hanya melakukan 
yang baik dan yang terbaik, kebenaran tidak akan datang bersama}
semoga mereka kembali
{
Atau mereka menjadi lebih baik?
dan "Blona" yang artinya kita diuji; Karena Allah dalam ujian itu benar-benar 
gratis, maka Dia diuji dengan rahmat untuk mengetahui kenyataan dari Anda karena 
Dia - Maha Suci Dia - mengetahuinya, sebelum Anda bertindak, tetapi pengetahuan 
abadi-Nya tidak dianggap sebagai kesaksian dari kami.
Oleh karena itu, dia memberikan ujian kepada kita, sehingga hasil pekerjaan kita 
akan menjadi kesaksian pengakuan kita terhadap kita:}
Dan Kami uji mereka dengan amal baik dan buruk.
{
Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, diuji dengan rahmat untuk melihat seberapa jauh 
penyebab di dunia ini dapat membantu kita dari Penyebab Agung yang 
menganugerahkannya:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Maka wajib mensyukuri nikmatnya dan mengerjakannya pada waktu 
yang baik baginya
Jika hamba melakukannya dengan rasa syukur, dia telah berhasil, dan jika dia 
melakukannya dengan cara yang sebaliknya, dia gagal dalam ujian.
Jadi ada penderitaan dengan berkah, dan ada penderitaan dengan kutukan
Dan ditimpa dendam adalah melihat kebenaran, apakah hamba itu sabar atau tidak, 
yaitu melihat dan mengenalnya sebagai kenyataan yang telah terjadi, sebaliknya 
Allah telah mengenalnya untuk selama-lamanya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * 
Tapi jika pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Al-Fajr: 15-16] Kami menemukan beberapa orang yang mengatakan:}
Tuhanku memberkatiku
{
Dan siapa bilang:}
tuanku mempermalukanku
{Dan kebenaran membuatnya jelas: Anda berdua pembohong
Anugerah bukanlah tanda kehormatan, juga bukan menghilangkan berkah tanda 
penghinaan
Tapi kehormatan muncul ketika anugerah diterima dengan ucapan syukur, dan 
pembalasan diterima dengan kesabaran
Jadi datangnya kasih karunia itu sendiri tidak lain hanyalah sebuah ujian
Demikian juga jika Allah menetapkan rezeki bagimu dan mempersulitmu, maka ini 
bukanlah penghinaan, tetapi juga ujian.
Al-Haqq, Yang Maha Tinggi, menjelaskan:



{Tidak, tetapi Anda tidak menghormati anak yatim * dan tidak mendorong Anda 
untuk memakan makanan orang miskin * dan memakan pusaka sebagai makanan daging.}
[Al-Fajr: 17-20] Kamu tidak memberi makan anak yatim dengan uangmu, dan kamu 
tidak memberi makan orang miskin
Bagaimana uang bisa menjadi berkat? Ini kutukan untukmu
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Kami uji mereka dengan kebaikan dan keburukan, agar mereka kembali.
{
Dan Allah memiliki perumpamaan yang paling tinggi, kita berkata: Si fulan 
membuatku lelah, aku membalikkannya di dua sisi, tidak ada kesulitan yang 
menguntungkannya, tidak pula kelembutan yang menguntungkannya, dan 
kedermawananku kepadanya, dan tidak pula dia terbebani dengan manfaat. , dan 
Allah menguji Bani Israil, dan mereka tidak kembali kepada ketaatan, yang 
menunjukkan bahwa Ini adalah sifat mereka
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Jadi dia berhasil mengejar mereka
{/ (1110) Di belakang setelah mereka di belakang penulis warisan mengambil 
pandangan minimum ini, mereka berkata, mereka akan memaafkan kita jika Aothm 
menampilkan seperti mereka membawanya sakit mengambil Piagam buku yang tidak 
mengatakan Allah hanya benar dan mempelajari apa itu dan akhirat lebih baik bagi 
orang-orang yang takut kamu tidak mengerti? (169) dan belakang atau penerus atau 
khalifah adalah orang yang datang setelah itu, dan dikatakan: fulan adalah 
penerus fulan, dan sebelum kita membaca bahwa tuan kita Musa berkata kepada tuan 
kita Harun:
{Simpan aku di dalam orang-orangku}
[Al-A'raf: 142] Artinya, jadilah pengganti saya, kecuali jika Anda mendengar "di 
belakang" dalam keheningan lam, maka ketahuilah bahwa itu ada dalam kerusakan, 
dan jika Anda mendengarnya "di belakang" dengan pembukaan lam, maka ketahuilah 
bahwa itu dalam kebaikan, dan karena itu ketika Anda berdoa untuk seseorang, 
Anda berkata: Ya Allah , jadikanlah dia pengganti yang terbaik dari pendahulu 
yang terbaik.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan setelah mereka datang seorang pengganti}
Dan pembicaraan di sini tentang bahwa mereka adalah koruptor dan koruptor, dan 
penyair berkata: Mereka yang tinggal di tengah-tengah mereka pergi dan tinggal 
di belakang seperti kulit upah. Penyair di sini menangisi kematian para dermawan 
dan orang-orang toleransi. Mereka yang hidup di tengah-tengah mereka telah 
tiada; Karena lingkungan ini juga merupakan berkah
Dan apabila tetangga seorang laki-laki yang dalam kesusahan dan yang telah 
ditentukan rezekinya adalah orang yang baik yang memiliki berkah, maka berkah 
dari orang yang baik dicurahkan kepadanya.
Dan penyair di sini berkata: "Saya tinggal di belakang seperti kulit kudis," 
artinya kulitnya dekat dan lengket, tetapi itu adalah kulit kudis.
Dan kami mempelajari kisah "Abu Delph" dan dia adalah orang yang murah hati di 
Baghdad
Semua orang hidup dalam kasih karunia-Nya, dan siapa pun yang membutuhkannya, 
Dia memberikannya
Suatu keadaan darurat menimpa tetangganya yang miskin, dan dia ingin menjual 
rumahnya, maka dia menawarkan rumah itu untuk dijual, dan mereka bertanya 
kepadanya tentang harga yang dia inginkan, dan dia berkata: Rumahku seharga 
seratus dinar.
Tetapi tetanggaku di Abu Dalaf bernilai seribu dinar, sehingga kata ini sampai 
kepada Abu Dalaf dan dia berkata: Seorang pria menghargai lingkungan kami 
sepuluh kali lipat dari perkiraan rumahnya, sehingga dia tidak boleh 
mengabaikannya.
Mereka berkata kepadanya: Biarkan dia tetap menjadi tetangga kita dan ambil uang 
apa pun yang dia inginkan
{Maka datanglah penerus setelah mereka dan mereka mewarisi Kitab.}
Dan Kitab itu adalah Taurat, dan para penerus mengambilnya sebagai warisan, dan 
sesuatu bukanlah warisan kecuali yang pertama membawanya dengan setia dan 
melakukannya untuk yang berikutnya, tetapi karena mereka adalah orang-orang yang 
korupsi, mari kita lihat apa yang mereka lakukan di dalam buku? Mereka 
mewarisinya
Itu dilaporkan kepada mereka dan mereka tahu apa yang ada di dalamnya



{Mereka menerima tawaran yang paling rendah ini, dan mereka berkata, Kami akan 
diampuni, dan jika itu datang kepada mereka, mereka menerimanya.}
[Al-A'raf: 169] yaitu, mereka tidak memiliki alasan untuk tidak menjadi penganut 
pendekatan yang baik, tetapi mereka tidak memperhatikan apa yang ada di dalam 
Kitab - Taurat - perjanjian, dan apa yang dibolehkan dan apa yang dilarang, dan 
melakukan ini dan itu dan tidak melakukan itu; Mereka tidak memperhatikan semua 
ini; Karena mereka berkata pada diri mereka sendiri: Kitab ini memberikan 
kebahagiaan yang jauh di akhirat, dan mereka menginginkan kebahagiaan yang 
dekat, sehingga sebagian dari mereka menerima suap dan penyalahgunaan pengaruh.
Dengan demikian, mereka mengambil ukuran kehidupan terendah, yaitu lebar dunia
Dan mereka tidak mengambil pengelolaan dunia menurut pendekatan Allah , dan 
dunia mengandung esensi atau gejala, dan esensi adalah hal yang subjektif, 
sehingga seseorang dengan lemak dan dagingnya adalah "esensi." Adapun warnanya, 
apakah dia coklat atau putih, ini gejalanya, apakah dia pendek atau panjang, 
sehat atau sakit, kaya atau miskin, maka ini adalah gejala.
Jadi gejala-gejalanya adalah apa yang ada dan lenyap, dan esensinya adalah yang 
tetap sampai tingkat keabadiannya.
Dan mereka telah mengambil kehormatan dari kehidupan dunia ini, dan tawaran 
dunia dapat diwakili dalam uang haram, dan bahwa mereka menipu dan 
menghalalkannya untuk menyuap.
Kita tahu bahwa seseorang - bahkan orang percaya - telah melakukan dosa 
terhadapnya, dan Tuhan kita tidak melarang ini; Karena ketika pembuat undang-
undang tertinggi menetapkan hukuman untuk suatu kejahatan, maka inilah yang 
mungkin terjadi, dan ketika kebenaran mengatakan:
{Dan pencuri laki-laki dan perempuan, potong tangan mereka}
[Al-Ma'idah: 38] Maksud dari perkataan ini adalah bahwa seorang mukmin dapat 
mencobai dirinya sendiri untuk mencuri, misalnya, dan kebenaran tidak membiarkan 
kejahatan ini tanpa hukuman.
Dan jika kita melihat seorang Muslim mencuri, maka ini adalah tindak pidana 
Islam yang ditransfer kepadanya, dan dia memiliki hukuman, dan penjahat itu 
tidak dapat melakukan pelanggaran ketika dia berkomitmen pada agama, melainkan 
dia dianggap berasal dari agama saja, dan ketika Seorang muslim melakukan dosa 
atau kemaksiatan kemudian menyesal dan bertaubat dan memutuskan bahwa tobatnya 
tidak akan berlaku lagi, serta Jika kemaksiatannya memaksanya, dia kembali ke 
sana, kemudian bertobat, yang penting adalah setiap kali dia melakukannya. tidak 
memaksakan tindakan, lalu berkata: Saya akan bertobat
Dan mereka memaksakan kemaksiatan dan berkata: Allah akan mengampuni kami, 
tetapi mereka tidak memikirkan tentang taubat, dan kami menemukan beberapa dari 
mereka berkata:
{Kami adalah anak-anak dan orang-orang yang dicintai Allah }
[Al-Ma'idah: 18] Jawabannya datang:
{Katakanlah: Dia tidak menyiksamu karena dosa-dosamu, tetapi kamu adalah manusia 
ciptaan-Nya.}
[Al-Ma'idah: 18] Maka mereka mengambil tawaran yang paling rendah ini, dan 
mereka menilai dengan mengambil tawaran ini bahwa Yang Maha Kuasa akan 
mengampuni mereka.
Dengan demikian, mereka menghalalkannya dan berpindah dari wilayah dosa ke 
wilayah kekafiran. Karena ada perbedaan antara melakukan sesuatu dan mengatakan 
itu adalah dosa
Tetapi jika seseorang melakukan dosa dan mengatakan: Ini tidak dosa, ini adalah 
peralihan dari kemaksiatan ke kekafiran, dan contohnya adalah riba ketika kami 
menemukan seseorang yang mengizinkannya, kami katakan kepadanya: Terimalah bahwa 
Anda tidak taat. dan janganlah kamu masuk ke dalam kekafiran; Karena jika Anda 
menganalisis apa yang dilarang Allah , Anda akan jatuh ke dalam kekafiran dan 
menggambarkannya, dan Allah melarang. Tetapi jika Anda mengatakan: Haram, tetapi 
keadaan saya sulit dan saya tidak dapat mengendalikan diri, maka Allah akan 
mengampuni Anda.
Tetapi kaum Musa bersikeras pada ketidaktaatan dan berkata: Allah akan 
mengampuni kita: dan kebenaran berkata:}
Dan jika tawaran seperti itu datang kepada mereka, mereka menerimanya.
{
Setelah itu, mereka meninggalkan yang lebih tinggi dan menerima tawaran 
kehidupan yang lebih rendah, dan bertahan dalam pelanggaran mereka, melakukan 
dosa demi dosa tanpa mengetuk pintu pertobatan.



Itulah sebabnya Allah, Maha Suci Dia, memperingatkan mereka:
Bukankah perjanjian Kitab diambil dari mereka bahwa mereka tidak mengatakan 
tentang Allah selain kebenaran?
{[Al-A'raf: 169] Mereka mewarisi Kitab, dan di dalam Kitab itu telah dibuat 
perjanjian tertulis atas mereka bahwa mereka tidak akan mengatakan tentang Allah 
apa pun kecuali kebenaran, tetapi apakah orang fasik itu berpaling dari 
kebatilan dan kembali ke kebenaran?
Tentu saja tidak, sehingga mereka mengabaikan apa yang ada di dalam kitab ini, 
padahal mereka telah mempelajari apa yang ada di dalamnya sesuai dengan apa yang 
dikatakannya yang sebenarnya:}
dan pelajari apa yang ada di dalamnya
{Kata “drassa” menunjukkan pengulangan pekerjaan, sehingga dikatakan: “Fiqh 
fulan dipelajari”, artinya dia mempelajarinya terus menerus, sehingga fiqh 
menjadi fakultas baginya.
Berbeda dengan orang yang membaca kitab sekali, di sini fikih tidak menjadi ratu 
baginya
Untuk memahami perbedaan antara "pengetahuan" dan "ratu", kita mengatakan: 
Pengetahuan adalah menerima informasi. Adapun orang yang mempelajari ilmu dan 
mengamalkannya dan otomatis urusannya menjadi baginya, dialah yang memiliki 
landasan ilmu sampai ilmu menjadi ratunya.
Jika orang yang berpuasa - misalnya - bertemu dengan seorang ahli hukum dan 
bertanya kepadanya tentang fatwa tentang puasa, dia langsung menjawabnya. Karena 
dia tahu setiap kecil dan besar dalam fiqh
Tetapi jika Anda bertanya kepada siswa pemula di Al-Azhar, dia mungkin bingung 
dan mungkin meminta untuk kembali ke bukunya untuk menemukan jawabannya; Karena 
fikih belum menjadi miliknya
Dan fakultas dalam moral adalah kebalikan dari mekanisme dalam hal-hal materi 
yang membutuhkan jalan, jadi siapa pun yang memegang alat tenun untuk menenun 
tenun dan master yang melewati pesawat ulang-alik di antara dua kabel 
melakukannya hanya dengan jalan.
Dia telah mempelajarinya dengan susah payah dan pelatihan berulang
Jadi dia berkata:}
dan pelajari apa yang ada di dalamnya
{yaitu, buku itu berulang kali dipelajari sampai mereka tahu apa isinya
Dan kami mengambil "pelajaran sains" dari masalah sensorik, yaitu "pelajaran 
gandum." Dia yang dibesarkan di pedesaan mengajarkan cara mempelajari gandum, 
ketika rumput membuka telinga gandum, dan cinta keluar untuk kita dari lengan 
bajunya, dan itu memotong sumpit untuk kita, dan proses ini disebut "pelajaran 
dari gandum.”
Apa yang mereka perbuat dari kemaksiatan bukanlah karena kelalaian dari 
perjanjian ini dengan tidak mengatakan tentang Allah apa pun kecuali kebenaran, 
karena mereka mempelajari apa yang ada di dalam kitab yang diturunkan kepada 
mereka, yaitu Taurat, pelajaran yang menyerap, tetapi mereka mengambil tawaran 
yang paling rendah. .
Dia harus datang sebagai imbalan untuk tawaran terendah, dan dia akan 
menjelaskan kepada kita bahwa nasib orang yang menginginkan akhirat adalah 
hadiah permanen, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan:}
Dan rumah akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa
{[Al-A'raf: 169] Ini berarti peringatan bahwa sebelum Anda melakukan perbuatan 
itu wajib untuk melihat apa yang memberikan kebaikan, dan meninggalkannya jika 
banyak keburukan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan mereka yang memegang buku
{(/1111) Dan orang-orang yang berpegang teguh pada Kitab dan mendirikan shalat, 
kami tidak akan menyia-nyiakan pahala para pembaharu (170) Banyak dari Bani 
Israel mewarisi kehormatan terendah dari Kitab, dan mereka tidak menimbang 
masalah; Oleh karena itu, mereka tidak melekat pada buku itu, dan 
meninggalkannya, dan melanjutkan seperti yang mereka inginkan; Seolah-olah 
mereka tidak terikat dengan pendekatan lakukan ini dan jangan lakukan ini, dan 
beberapa dari mereka dihadapkan pada orang-orang yang berpegang teguh pada Kitab 
yang mereka warisi, dan tidak mengatakan apa-apa tentang Allah. kecuali 
kebenaran.
Bahan meem, pukat, dan kaf menunjukkan hubungan yang erat; Apa yang membuat 
seseorang terhubung dengan sesuatu adalah dia memegangnya, dan dia berkata: 



"tahan," dan dia berkata: "tahan," dan "tahan," dan dia berkata "tahan" dan 
"tahan," semuanya adalah satu zat.
Dan ucapannya yang sebenarnya: "memegang" adalah hal yang berlebihan dalam 
kesturi, sedikit demi sedikit, tetapi potongan-potongannya lebih fasih.
Dan (hold) artinya penangkap mampu menahan, dan (hold) setiap permintaan, dan 
(hold) artinya ada interaksi antara keduanya; Antara penangkap dan penangkap
Karena rahmat Tuhan kita dia tidak meminta kita untuk memegang kitab
Sebaliknya, dia meminta agar kita berpegang pada Kitab, dan karena itu 
kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada Anda: Jika Anda 
cenderung dekat dengan saya dan mendekati saya, maka tinggalkan sisanya untuk 
Anda, karena bantuan itu dari saya, dan itulah sebabnya itu menunjukkan kepada 
kita bahwa siapa pun yang menerapkan pendekatan Al-Qur'an tidak akan pernah 
menemui kehinaan.
{Dia telah menggenggam pegangan yang paling kuat, yang tidak putus.}
Di sini, Yang Mahakuasa menggunakan kata “tahan” bukan kata “tahan.” Jika dia 
berniat melakukannya, Allah akan memberinya pertolongan, dan itulah sebabnya 
Allah SWT berfirman dalam hadits ilahi: “Aku seperti yang dipikirkan hambaku 
tentangku, dan aku bersamanya ketika dia menyebutku, jadi jika dia menyebutku. 
dalam dirinya, saya akan menyebutkan dia untuk diri saya sendiri. Dan jika dia 
menyebutku di keramaian, aku lebih mengingatnya di keramaian daripada dia, dan 
jika dia mendekatiku satu inci, aku mendekatinya dengan satu lengan, dan jika 
dia mendekatiku dengan satu lengan, Saya mendekatinya di tempat umum, dan jika 
dia datang kepada saya berjalan, saya datang kepadanya dengan jogging
"Dengan keyakinan Anda kepada Allah , Anda memperkuat diri dan memperkuatnya 
dengan bantuan Allah untuk Anda."
Jika kamu ingin Allah mengingatkanmu, ingatlah Allah . Jika kamu menyebut dia 
dalam dirimu, dia mengingatkanmu pada dirinya sendiri, dan jika kamu menyebut 
dia di keramaian, dia mengingatkanmu di kerumunan yang lebih baik darinya, dan 
jika kamu mendekatinya satu inci, dia mendekat padamu. lengan panjang, jadi apa 
yang Anda inginkan lebih dari itu, terutama karena Anda tidak akan menambahkan 
apa pun padanya, maka situasinya ada di tangan Anda, jadi jika Anda ingin Allah 
menyertai Anda Jelaskan jalannya, bantuan akan segera datang kepada Anda
Beginilah situasi dengan Anda dan bergerak ke Anda, dan itu karena keyakinan 
Anda kepada Allah dan keinginan Anda untuk berhubungan dengan-Nya
Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Jika seseorang ingin bertemu dengan 
seorang pria hebat dari dunia besar dan dia memiliki salah satu kepentingan 
manusia di tangannya, dia menulis permintaan, apakah dia setuju dengan orang 
besar ini atau tidak. setuju, dan ketika agung ini setuju, dia mengatur waktu 
dan menentukan tempat, dan manajer kantornya bertanya kepada Anda tentang topik 
yang akan Anda bicarakan Di dalamnya, dan ketika Anda bertemu dengannya dan 
waktu habis, dia berdiri dari kursinya untuk menyelesaikan wawancara, ini adalah 
manusia terbesar, tapi bagaimana dengan Agung, Agung, Maha Tinggi, yang Anda 
temui dalam iman? Anda bertemu Allah kapan saja dan di mana saja, dan Anda 
mengatakan kepada-Nya apa yang Anda inginkan, dan Anda adalah orang yang 
menyelesaikan wawancara, tidakkah itu cukup untuk mempertahankan iman?
}
Dan orang-orang yang berpegang teguh pada Kitab dan mendirikan shalat, kami 
tidak menyia-nyiakan pahala para pembaharu.
{[Al-A'raf: 170] Dan kitab di sini adalah kitab yang diturunkan, dan yang 
dimaksud dengannya adalah Taurat, dan merekalah yang mempelajari apa yang ada di 
dalamnya, dan Allah telah mengambil dalam kitab ini perjanjian bahwa mereka 
tidak boleh mengatakan tentang Allah apa pun kecuali kebenaran, dan kebenaran 
mengatakan di sini:}
dan melaksanakan shalat
Apakah buku ini hanya berisi doa? Tidak, tapi dia memilih doa dengan menyebutkan
Karena kita tahu bahwa shalat adalah rukun agama, dan kita tahu dalam risalah 
Nabi Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
bahwa shalat telah dilaksanakan secara langsung, dan segala kewajiban Islam. - 
selain doa - telah dipaksakan oleh wahyu.
Kami telah mengatakan sebelumnya, dan Allah adalah ideal, bahwa ketika kepala 
departemen pemerintah menginginkan sesuatu yang normal dan rutin, dia 
menandatangani kertas yang berisi perintah ini dan menulis di atasnya: “Ini 
disajikan untuk si anu” dan mengambil kertas kursusnya, dan ketika dia peduli 
tentang sesuatu yang lebih, dia berbicara melalui telepon kepada karyawan yang 



bersangkutan, Dan ketika masalah itu sangat penting, dia meminta karyawan 
tersebut untuk hadir bersamanya, dan demikianlah doa yang dilakukan dalam hal 
ini. cara, karena itu adalah pernyataan kesetiaan permanen kepada Allah lima 
kali sehari, dan jika Anda ingin menambahkannya, maka lakukan sholat ritual dan 
lakukan sholat ritual.
Dengan berdoa kamu mengikuti Allah dengan segala ketentuan-Nya, kamu mengikuti 
Allah dengan memberikan zakat setiap tahun, dan dengan berpuasa dalam satu 
bulan, yaitu Ramadhan, dan dengan menunaikan haji sekali seumur hidup jika kamu 
bisa.
Tetapi doa adalah kesetiaan yang permanen dan diperbarui, dan karena doa sangat 
penting; Jadi kamu tidak pernah jatuh
Rukun Islam - seperti yang kita ketahui - ada lima; Kesaksian bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad
Wahai Rasulullah , itu adalah kepercayaan kepada Allah dan Rasul sebagai satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan, dan cukup bagi seseorang untuk mengucapkannya 
sekali untuk ditulis baginya, kemudian rukun shalat, zakat, puasa , haji, dan 
haji bukanlah pilar yang dikenakan kecuali bagi mereka yang mampu.
Seseorang mungkin tidak memiliki uang untuk membayar zakat. Dia tidak perlu 
mengeluarkan apa pun pada waktu itu, dan seseorang mungkin sakit atau bepergian 
dan tidak berpuasa
Oleh karena itu, sebagian kewajiban Islam dapat dikecualikan dari seorang 
muslim, kecuali shalat yang tidak pernah ditinggalkan. Karena dalam shalat, di 
permukaan, waktu tertentu terputus dari pergerakan pekerjaan Anda, dan jika 
setiap shalat wajib mengambil, misalnya, setengah jam, seseorang mengurangi 
waktunya dua setengah jam setiap hari dalam melaksanakan shalat.
Dan waktu sangat berharga bagi manusia
Dalam shalat, dia menghabiskan beberapa waktu di mana dia bisa mendapatkan uang, 
dan di dalamnya juga berpuasa dari makan dan minum dan berhubungan dengan istri, 
itu mengandung semua elemen rukun Islam, sehingga tidak pernah gagal.
}
Dan orang-orang yang berpegang teguh pada Kitab dan mendirikan shalat
{[Al-A'raf: 170] Jadi berpegang teguh sangat jelas di sini, dan melakukan shalat 
adalah ekspresi komitmen untuk mematuhi metode iman.
Itulah sebabnya kami mendengar orang-orang yang berkata: Ketika kami pergi ke 
Mekah dan Madinah, kami mengalami ketenangan psikologis dan pancaran spiritual, 
dan kami hidup dengan transfigurasi dan cahaya yang menyelimuti kedalaman.
Dan aku berkata kepada orang-orang yang mengatakan bahwa: Tuhan kita ada di 
sini, Tuhan kita ada di sana, hanya kamu yang ada di sana, kamu patuh, dan pada 
saat kamu mendengar adzan, kamu berlari dan mencari doa, dan jika kamu 
melakukannya di sini sebagai Anda lakukan di sana, Anda akan melihat manifestasi 
yang sama
Oleh karena itu, jika Anda menjadi setia secara permanen kepada Kebenaran, Maha 
Suci Dia, maka Kebenaran tidak akan menyia-nyiakan upah Anda sebagai salah satu 
pembaharu.
Karena dia berkata:}
Kami tidak menyia-nyiakan upah para reformis.
{
Ini adalah masalah umum, dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak menyia-nyiakan 
pahala pembaharu
dan berkata:}
Kami tidak menyia-nyiakan upah para reformis.
{Setelah mengatakan:}
mereka memegang kitab dan mendirikan shalat
{Bukti bahwa setiap reformasi dalam masyarakat bergantung pada mereka yang 
memegang kitab dan mendirikan shalat; Karena masyarakat tidak cocok kecuali jika 
Anda mempertahankan hubungan Anda dengan yang menciptakan Anda dan masyarakat, 
dan Dia mengungkapkan kepada Anda jalan yang benar.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika kami sampai di gunung,
{/ (1112) Mengambil Ntguena gunung di atas mereka seperti kerai dan mereka 
berpikir bahwa realitas mereka, mengambil apa yang Anda Otinakm kuat, dan ingat 
apa Air Mancur Iman (171) dan gunung diketahui bahwa batu gabungan di beberapa 
unsur-unsur delik ketinggian sampai seribu meter atau lebih, dan hak berkata 
tentang pegunungan :



{Dan gunung-gunung dia berlabuh}
Tidak dikatakan bahwa dia meletakkannya kecuali dia menemukan sesuatu yang 
memiliki berat. Anda tidak mengatakan: "Saya meletakkan kertas di atas meja," 
tetapi Anda berkata: "Saya meletakkan piring kaca di atas meja untuk 
melindunginya," dan dengan demikian Anda menambatkan sesuatu yang memiliki berat 
dan berat.
Tuhan kita telah meletakkan gunung-gunung dan menjadikannya pasak di bumi, dan 
pasak - seperti yang kita ketahui - dipegang dari ngengat dan dipasang di 
dalamnya, dengan bukti bahwa jika itu menjadi longgar di tempatnya, kami akan 
memasangnya apa yang kami sebut "kekasaran" untuk menempelkannya dan mengikatnya 
ke apa yang tetap di dalamnya, dan di sini kebenaran mengatakan:
{Dan ketika kita melihat gunung}
Kami telah memetik, dan ada pepatah lain:
{Dan Kami meninggikan gunung di atas mereka dengan perjanjian mereka, dan Kami 
berkata kepada mereka: Masuklah ke pintu dalam sujud, dan Kami berkata kepada 
mereka: Jangan menghitung.}
[An-Nisa: 154] Dan kebenaran juga berkata:
{Dan ketika Kami mengambil perjanjian Anda dan mengangkat gunung di atas Anda.}
[Al-Baqarah: 63] Dan inilah perbedaan antara "menghapus" dan "mengangkat"; 
Karena gunung itu berlabuh di tanah, dan dipegang seperti tiang; Oleh karena 
itu, sebelum dibangkitkan, perlu proses mencabut dan mencabut dari tanah, dan 
kemudian datang setelah pengangkatan itu, dan "kami menghapus" berarti kami 
memindahkan gunung dari tempat itu diletakkan sehingga kami dapat mengangkatnya, 
dan Allah mengangkatnya menjadi naungan atas mereka, artinya ada tiga operasi: 
Kami menghapus, yaitu menghapus dan menghapus Kemudian Dia mengangkat diri-Nya, 
kemudian Dia, Maha Suci-Nya, membuat-Nya kanopi bagi mereka, dan ini membutuhkan 
arah dalam apa yang dinaikkan ke arah tertentu
Dan kebenaran mengatakan: "Dan ketika" yaitu, ingat ketika Kami menghapus 
gunung, yaitu, Kami menghapusnya dan menghapusnya dari bumi, dan kami tidak 
menghapusnya dan menghapusnya dari bumi kecuali untuk tugas lain, yaitu, Kami 
jadikan itu naungan, dan naungan awan adalah rahmat bagi mereka sebelumnya, dan 
gunung menjadi "siksaan" kanopi; Karena kebenaran diturunkan kepada mereka dalam 
Taurat kepada Musa, maka mereka berkata kepadanya: Ketentuan Taurat ini keras
Seseorang mungkin bertanya-tanya: Mengapa semua keengganan dengan undang-undang 
ini datang untuk kepentingan manusia?
Dan azab datang kepada mereka dari kebenaran dengan meninggikan gunung di atas 
mereka seperti kanopi yang menanggung ancaman seolah-olah akan jatuh di atas 
mereka
{Seolah-olah itu bayangan dan mereka pikir itu jatuh pada mereka}
Oleh karena itu, kita dapati bahwa setiap orang Yahudi bersujud pada alis 
kirinya, meskipun sujud mengharuskan posisi dahi di atas tanah, tetapi mereka 
sujud dengan kecenderungan alis kiri karena orang-orang yang mendahului mereka 
melihat gunung di atas mereka dan takut akan hal itu. gunung runtuh, dan mereka 
sujud dan pada saat yang sama mereka melihat gunung, dan ini tetap Masalah ini 
diperlukan di antara mereka, dan mereka tidak lagi bersujud kecuali di alis kiri 
mereka, karena kisah gunung yang telah disucikan dan dicabut Allah , jadi di 
atas mereka.
{Dan mereka mengira itu terjadi pada mereka}
Dan dugaan adalah keunggulan suatu kasus, dan itu mungkin datang dan dimaksudkan 
untuk menjadi keunggulan kuat yang dapat mencapai tingkat kepastian, seperti dia 
mengatakan kebenaran:
{Mereka yang mengira telah bertemu Tuhannya}
Dan ketika situasi ini tetap ada, dan mereka takut bahwa gunung itu akan menimpa 
mereka, dan karena ada sebuah kitab yang telah diturunkan kepada mereka, Taurat, 
dan mereka tidak mentaati dan memberontak terhadap apa yang ada di dalamnya; 
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya kepada mereka:
{
Ambillah apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan kekuatan, dan ingatlah apa 
yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.
{[Al-A'raf: 171] Dan “ambil” adalah perbuatan perintah, dan perintah itu 
memerlukan perintah, dan dia harus melakukan sesuatu yang dia perintahkan.
Dan kata "kekuatan" adalah energi aktif, dan asal mula seluruh alam semesta 
adalah bahwa kita menerima segala sesuatu dengan kekuatan; Karena alam semesta 
yang Anda lihat sedang ditaklukkan tidak memiliki pendapat tentang apakah akan 



dilakukan atau tidak, melainkan selalu aktif jika diperintahkan, dan seperti 
yang kami katakan sebelumnya: Matahari tidak marah pada manusia dan berkata: 
Saya tidak akan terbit hari ini , dan juga udara tidak menahan diri, dan juga 
keledai tidak menolak, misalnya membawa kotoran, atau pemiliknya untuk 
membersihkannya dan membawanya kepadanya dengan "Al-Bara'a" untuk membuatnya 
berbeda mengendarai. Karena itu, keledai tidak memberontak di sini dan tidak 
memberontak di sana, dan seluruh alam semesta tunduk pada hukum-hukum material 
yang tetap.
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, 
dan semua dalam orbitnya mereka berenang}
[Ya-Sin: 40] Dan kebenaran telah menetapkan sistem ini untuk alam semesta karena 
tunduk dan tidak memiliki mandat, dan orang yang diatur oleh naluri kosmis lebih 
baik untuk hidup daripada orang yang diatur oleh pilihan yang sebenarnya. Dia 
mengendalikan jantungnya dan berkata kepadanya: Denyut, paru-paru juga, gerakan 
napas, gerakan peristaltik di usus, ureter, dan keinginan seseorang untuk masuk 
toilet ketika kandung kemih diisi dengan urin. Seseorang berbicara sambil makan, 
dan sebutir beras turun ke trakea, dan seseorang mencoba mengeluarkannya dengan 
batuk.
Demikian juga, jika Anda membawa makanan untuk seekor binatang, ia tidak akan 
makan lebih dari yang dapat ia tangani, bahkan jika pemiliknya memukulnya
Adapun seseorang, dia boleh makan setelah dia kenyang, dan ketika tuan rumahnya 
berkata kepadanya - misalnya -: Anda belum mencicipi warna daging ini, dia makan
Itulah sebabnya kami menemukan bahwa penyakit pada manusia lebih banyak daripada 
penyakit pada hewan. Karena pilihan manusia meluas ke banyak area terpisah yang 
dapat membahayakannya dan membahayakannya
Kita semua tahu contoh perbedaan antara manusia dan hewan, kita menemukan 
manusia merebus mint dan meminumnya, dan memasak molokhia untuk memakannya, dan 
dia melakukan itu karena dia menguji keduanya, jadi dia tidak makan mint dan 
memakan molokhia, meskipun kesamaan daunnya
Tapi bawa pohon mint di depan kerbau atau keledai, dan bawa rumput kering dan 
letakkan keduanya di depan kerbau atau keledai, Anda akan menemukan kerbau dan 
keledai menuju ke rumput kering dan meninggalkan hijau basah tanaman mint, dan 
mereka melakukan ini dengan naluri. Itu bercampur dan menjadi sulit bagi orang-
orang
Dengan demikian, kita tahu bahwa komponen kehidupan didasarkan pada hukum 
naluri, dan hukum ini ada di alam semesta untuk melayani kita manusia.
Misalnya, listrik sudah ada sebelum kita mendapat manfaat darinya, tetapi 
kemudian kita mendapat manfaat darinya, begitu juga dengan gravitasi. Itu telah 
ada di alam semesta sejak kekekalan, tetapi kami tidak memperhatikannya, dan 
ketika kami menemukannya, kemampuan kami meningkat untuk mendapatkan manfaat 
darinya, dan dengan demikian kami melihat bahwa manusia adalah salah satu dari 
alam semesta ini, kecuali bahwa ia dibedakan. dia memiliki sisi pilihan dalam 
beberapa hal, dan dia memiliki sisi penaklukan dalam hal lain, dia berbagi alam 
semesta dalam penindasan, dan dibedakan dari sisa makhluk - kecuali jin - dengan 
memilih dalam hal-hal lain.
Kami menemukan, misalnya, bahwa seseorang yang jantungnya menderita beberapa 
kelemahan, ketika orang ini menaiki tangga, mengambil dan mengikuti napasnya 
karena kelelahan dan gerakan yang berlebihan, karena nalurinya yang memerintah 
memberi tahu tubuh akan perlunya paru-paru untuk bekerja lebih banyak. untuk 
memberikan oksigen yang membantu untuk naik.
Contoh lain adalah pada hewan kita menemukan pejantan mendekati betinanya untuk 
mengendusnya. Jika dia menemukannya hamil, dia tidak mendekatinya. Hewan dalam 
hal ini berbeda dengan manusia. Karena hewan digerakkan oleh naluri yang 
menjelaskan kepadanya bahwa proses seksual antara jantan dan betina adalah untuk 
melestarikan spesies, dan selama betina telah hamil, jantan tidak mendekatinya, 
sehingga pria berbeda. dari hewan dalam hal ini; Kenikmatan pria dalam seks 
lebih tinggi daripada kesenangan binatang; Karena pada hewan ia menyerah pada 
naluri saja, tetapi pada manusia, dengan naluri ia juga menyerah pada pilihan 
yang diberikan Allah kepada manusia.
Dan dari Allah rahmat ‘s - kemudian - bahwa seseorang tenang dalam beberapa hal 
dan elektif pada orang lain, dengan‘melakukan’dan‘tidak’sampai ia memilih antara 
alternatif.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
ambil apa yang kami berikan kepadamu dengan kekuatan



{yaitu, ambillah apa yang diberikan kepada Anda dalam Kitab dengan ketekunan dan 
ketekunan
Pepatah ini adalah awal dari apa yang dibawa sains untuk menjelaskan arti 
kekuasaan
Berita pengetahuan mencapai kita sebelum realitas materialnya mencapai kita, 
jadi kita mulai melihat energi yang memberi kekuatan
Newton datang untuk mengungkapkan kepada kita hukum gravitasi, hukum pertama, 
kedua dan ketiga, dan menemukan bahwa setiap benda tetap seperti apa adanya.
Dan jika tubuh bergerak, tidak berhenti sampai terkena shocker atau ditangkap 
oleh pemegang
Para ilmuwan menyebut efek ini inersia
Atau kemalasan, yaitu penduduknya terhalang untuk bergerak kecuali digerakkan 
oleh motor, dan yang bergerak terhalangi dari diam kecuali dihentikan oleh 
tempat parkir.
Di pasar-pasar, kami melihat para penyihir melakukan beberapa permainan untuk 
memikat mata orang-orang, jadi dia membawa meja dengan taplak meja yang 
mengkilap dan halus di atasnya, lalu meletakkan piring dan cangkir di atasnya, 
lalu menggerakkan meja dengan ringan untuk mengeluarkannya dengan tenang dari 
bawah. cangkir sehingga tidak bergerak dengan gerakan kasur.
Dan ketika Newton datang, dia membuat perbandingan dan keseimbangan antara gaya, 
gerak, dan inersia, dan kami berkata: Inersia berarti bahwa yang statis tidak 
dapat bergerak, dan yang bergerak tidak dapat tetap diam, dan ini adalah masalah 
material dalam alam semesta yang melayani ilmu ruang angkasa dan roket.
Kami melihat kapal luar angkasa dan percaya bahwa mereka mengorbit di luar 
angkasa dengan bahan bakar, meskipun ukurannya tidak dapat menampung bahan bakar 
yang menggerakkan mereka selama bertahun-tahun. Yang benar adalah bahwa mereka 
melakukan perjalanan dengan hukum inersia atau inersia. Mereka tanpa bahan 
bakar. hentikan sikapnya
Kita melihat ini dalam pengalaman sederhana ketika seseorang menembakkan peluru 
dari pistol, dan peluru itu meledak dengan kekuatan tembakan jarak jauh, 
kemudian jatuh jika tidak ada penghalang untuk menghentikannya, dan jatuh 
setelah jarak tertentu; Karena udara memenuhinya, ia bertabrakan dengan gerakan 
hingga berhenti. Adapun luar angkasa, tidak ada udara; Oleh karena itu, pesawat 
ruang angkasa tidak berhenti, karena bergerak menurut hukum kelembaman atau 
inersia
Pesawat ruang angkasa ini mengandalkan roket untuk mencapai orbit luar dalam 
pendakian mereka ke luar angkasa
Dan roket bergerak dengan gas buronan, yang mengambil hukum ketiga hukum Newton, 
yaitu hukum yang mengatakan: Setiap tindakan memiliki reaksi yang sama dan 
berlawanan arah, dan ketika gas buronan ini memanas, ia keluar dari belakang 
rudal dengan kekuatan, dan rudal bergegas ke depan.
Jadi kita melihat kebenaran mengatakan:}
ambil apa yang kami berikan kepadamu dengan kekuatan
{Dalam realitas material dan realitas nilai
Dan lihatlah orang-orang non-religius, Anda akan menemukan bahwa mereka masih 
dalam beberapa hal dan tidak bergerak dari mereka atau melampaui mereka.
Kami juga menemukan orang-orang non-religius yang minum alkohol
Berzina, mencuri, atau menyuap
Dan di sini dia membutuhkan kekuatan untuk menghentikannya dari gerakan seperti 
itu
Itulah sebabnya kami katakan: bahwa seseorang dalam tindakan sukarelanya 
membutuhkan dua hal: pertama, jika dia tidak aktif melakukan kebaikan, kami 
memberinya kekuatan untuk menggerakkannya ke arah kebaikan ini, dan jika dia 
bergerak ke arah kejahatan, kami datang kepadanya. dengan kekuatan 
menghentikannya, dan inilah yang disajikan oleh pendekatan iman dalam "Lakukan," 
dan "jangan"
Barang siapa mengendur dari shalat dan tetap diam tentang hal itu, kami katakan 
kepadanya, berdoa
Barang siapa pergi berjudi dan berpindah ke sana tidak dapat berhenti kecuali 
datang kepadanya suatu kekuatan yang menghentikannya dan mencegahnya, maka 
kekuatan hukum itu mendekati dengan “lakukan” untuk memindahkan penduduk, dan 
“jangan” untuk menghentikan pergerakan tersebut. asalkan keheningan dan gerakan 
berada dalam terang pendekatan
Dan beri tahu kami bahwa Allah SWT mengolok-olok kita orang-orang kafir untuk 



menunjukkan kepada kita apa yang tertutup bagi kita dalam hukum alam semesta. 
hidup, dan beri tahu kami bahwa tidak ada yang menciptakan naluri baru dalam 
diri kami; Karena manusia, sejak zaman dahulu, memiliki akal sehat yang menarik 
mereka pada kenyataan bahwa dunia ini memiliki pencipta, maka semua atom kita 
dan semua arah kita menegaskan kepada kita keberadaan satu Allah.
Sebaliknya, ketika para filsuf mencari di balik materi, ini dikonfirmasi kepada 
mereka, dan sebagian besar filsuf adalah orang-orang yang tidak percaya, dan 
dalam pencarian mereka di balik materi, mereka mencari Pencipta terbesar; Karena 
seseorang tidak mencari sesuatu yang menurutnya tidak ada
Dan karena mereka semua tahu bahwa manusia dilahirkan ke dalam alam semesta, dan 
alam semesta ini dibangun dengan rekayasa yang bijaksana, dan diciptakan dengan 
kekuatan yang tidak dapat diciptakan oleh semua kekuatan manusia, maka alam 
semesta ini pasti berasal dari Sang Pencipta.
Kami telah menunjukkan bahwa hukum-hukum yang tampak kepada kami dalam artikel 
itu identik dengan hukum nilai, kecuali bahwa orang-orang berbondong-bondong ke 
hukum materi karena membawa mereka kebaikan atau mengusir mereka dari kejahatan, 
sehingga mereka mengambil apa yang menguntungkan mereka dan berdoa dan 
meninggalkan apa yang merugikan mereka, dan karena itu manusia membutuhkan 
metode dari surga untuk memperjelas dan menjelaskan kepadanya hukum nilai-nilai 
yang membawa dia kebahagiaan langsung di dunia ini dan masa depan di akhirat, 
adapun hukum materi di bumi, Allah meninggalkan mereka ke aktivitas pikiran, 
bahkan mereka yang tidak percaya pada Allah pergi ke hukum materi dan 
membuatnya, dan menghindari hukum nilai karena mereka membatasi keinginan jiwa, 
dan melelahkan kesulitan tugas, Allah SWT berkehendak berfirman di dalamnya:}
Ambillah apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan kekuatan, dan ingatlah apa 
yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.
{[Al-A'raf: 171] Dan Allah SWT ingin memberikan dari hukum materi apa yang 
membawa kita lebih dekat dengan hukum nilai dalam aksi dan reaksi, untuk 
memahami bahwa setiap gerakan kejahatan dapat dicintai oleh jiwa karena memenuhi 
salah satu nafsunya, tetapi Anda tidak boleh melupakan pikiran Anda, hai 
manusia, bahwa setiap Tindakan dari suatu reaksi sama dengan itu dalam gerakan 
dan berlawanan dengan arahnya. Jika Anda merasa nyaman dalam pekerjaan ini dan 
Anda mencintai dan menginginkannya, maka ingatlah dengan baik reaksi yang 
membawa Anda hukuman untuk itu, serta kesulitan penugasan, ketika Anda melakukan 
ketaatan itu sulit bagi Anda, tetapi Anda harus menyebutkan reaksinya. 
didalamnya terdapat kenyamanan dan pahala yang baik Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Makan dan minum dengan puas dengan apa yang Anda lakukan di masa lalu}
[Al-Haqqah: 24] Dalam peribahasa ini ada perbuatan dan reaksi, perbuatan itu 
adalah amal saleh di hari-hari yang telah berlalu, dan reaksinya adalah makanan 
dan minuman yang enak di akhirat.
Dan bagi dia yang tertipu dan bangga dengan dirinya sendiri, kekuatannya dan 
kekuatannya, kebenaran berkata kepadanya:
{Biarkan mereka tertawa sedikit dan banyak menangis}
[At-Taubah: 82] Demikianlah kami menemukan tangisan yang intens dan intens 
sebagai akibat dari tawa kecil
Pada Hari Kebangkitan, seseorang akan datang dari orang-orang ini untuk 
diberitahu:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Al-Dukhan: 49] Jika Anda memahami bahwa Anda sayang dan murah hati, dan Anda 
menyinggung orang, maka Anda akan menerima hukuman
Oleh karena itu, kebenaran memberitahu kita tentang kurikulum:
Dan sebutkan apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.
{
Dan waspadalah terhadap kelalaian dalam hal ini, karena yang membuat orang bosan 
dengan metode Allah adalah mereka mengabaikannya; Karena ketaatan membuat mereka 
kesulitan dan kesulitan, dan ketidaktaatan memberi mereka kesenangan dan nafsu.
Kita tahu bahwa mengingat membutuhkan banyak hal. Misalnya, khatib selalu 
mengingatkan mereka, dan kami mengatakan bahwa “berdakwah” adalah semacam dzikir 
dengan menginformasikan tentang hukumnya. Karena saya ingin dia melakukannya, 
setelah khatib mengajarinya suatu ilmu hanya khatib yang ingin dia menerapkannya 
dalam praktik
Kita semua tahu bahwa shalat adalah rukun, bahwa haji adalah rukun, dan zakat 
adalah salah satu rukun Islam, dan kita semua memiliki pengetahuan tentang itu, 



tetapi sebagian dari kita malas menerapkan ilmu ini.
Dan kami terus membenturkan otaknya dengan peringatan dan nasehat, dan ini 
adalah dari kebaikan umatnya, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang pernah dibesarkan untuk orang-orang}
[Al Imran: 110] Dan mengapa pengingat ini?
Jawaban benar:
{Kamu menyuruh yang ma'ruf dan melarang dari yang munkar}
[Al Imran: 110] Amar ma'ruf adalah khutbah lisan, dan melarang munkar adalah 
khutbah lisan. Dengan lisannya, jika tidak mampu maka dengan hatinya, dan inilah 
selemah-lemahnya iman.”
Maka Rasulullah mengalihkan persoalan dari perintah yaitu ucapan dan larangan, 
yang juga merupakan ucapan sampai kita benar-benar menghadapinya. Mengganggu 
pikiran, dan membawa diri ke informasi yang diperlukan
Itulah sebabnya kami belajar agama di sekolah kami, dan kami juga belajar 
aljabar, geometri, kimia, dan alam, dan yang membuat orang lelah bukanlah 
mengajar agama.
Tetapi ketika seorang siswa belajar aljabar, geometri atau kimia, ini adalah 
ilmu-ilmu yang memberi manusia yang terbaik dari dunia ini, jadi dia pergi ke 
sana, tetapi masalah agama adalah masalah nilai; Oleh karena itu, tidaklah cukup 
bagi kita untuk mengajarkan agama, melainkan perlu untuk menerapkan ilmu itu, 
dan implementasi dari masalah ini harus diterapkan dalam contoh yang baik dan 
contoh yang baik.
Mengingat orang yang mengajar agama mempelajarinya dengan informasi dan 
memasukkannya ke dalam hati para siswa, maka mereka tidak menemukan dampak 
informasi ini pada perilaku orang yang mengajarkannya, bagaimana situasinya?
Di sini, kepercayaan siswa terhadap seorang guru melemah, dan kepercayaannya 
pada agama melemah. Karena dia tidak melihat apapun dari agama kecuali perkataan 
yang diucapkan, dengan bukti bahwa yang mengatakannya tidak melaksanakannya, dan 
dalam hal ini dia gagal mengajarkan kurikulum agama, dan kesalahannya adalah 
orang mengira bahwa kurikulum agama berhenti ketika mengajarkan informasi agama, 
bukan
Mengajarkan agama menuntut penerapan apa yang dikandungnya informasi, tidak 
seperti ilmu-ilmu lain yang hanya memberikan informasi
Dan jika seseorang ingin mendapatkan manfaat darinya dalam hidupnya, dia akan 
mendapat manfaat, dan jika dia tidak mau, dia bebas melakukannya.
Maka peringatan itu adalah sekali dengan amar ma'ruf dan nahi munkar, dan sekali 
dengan melakukan, "Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran, hendaklah dia 
mengubahnya dengan tangannya, dan jika dia tidak mampu melakukannya, maka dengan 
lisannya." Apa yang dimaksud dengan perubahan lidah?
Artinya, jika seseorang memiliki kinerja yang baik, kesiapan untuk khotbah, dan 
pengetahuan tentang tata krama menasihati, maka ia dapat menerima khotbah.
Dan tidak setiap orang cocok untuk menasihati; Karena nasehat itu bertentangan 
dengan kurikulum, dan konselor berdiri di depannya agar tidak bertentangan 
dengan kurikulum, dia mengeluarkannya dari apa yang telah dia kenal dan cintai, 
maka konselor harus baik hati dalam menasehati.
Misalnya, kita menemukan bahwa dokter, ketika pasien pergi kepadanya, meresepkan 
obat untuknya, dan obat di masa lalu semuanya pahit.
Dan orang-orang meminum obat dengan susah payah, dan orang dewasa mengambil 
anak-anak untuk memberi mereka obat
Dan ketika industri obat bangkit, apoteker membungkus dosis obat dengan penutup 
yang menghalangi kepahitan
Untuk bersikap baik kepada pasien tubuh, lalu bagaimana dengan pasien nilai?
Dia membutuhkan masalah yang sama
Oleh karena itu, kita harus menjadikan nasehat itu ringan, dan kita tidak 
sepakat dengan orang yang dianjurkan untuk mengeluarkannya dari apa yang dia 
kenal dan apa yang dia benci dari metode, dan itulah sebabnya kami mengatakan: 
Nasehat itu berat, karena ketika Anda menasihati seseorang, itu berarti Anda 
menganggap bahwa Anda lebih baik perilakunya daripada dia, dan dia lebih rendah 
dari Anda dalam hal itu, dan ini adalah yang pertama Anda salah, dan orang yang 
diberi nasihat melihat Anda bahwa Anda lebih mengerti daripada dia
Itulah sebabnya mereka berkata di tengah jalan: Nasihat itu berat, maka jangan 
kirimkan itu sebagai gunung, dan jangan menjadikannya pertengkaran.
Dikatakan juga: Fakta-fakta itu sekali, jadi pinjamlah pernyataan ringan untuk 



mereka
Demikianlah peringatan itu, dan jika kamu tidak dapat mencegahnya dengan 
perbuatan, maka cegahlah dengan ucapan; Karena mengubah dengan tangan 
membutuhkan otoritas pengubah atas pengubah, dan ini hanya dapat terjadi jika 
pengubah memiliki pendahulu dan preseden dengan pengubah di mana pengubah 
membuktikan bahwa ia mencintai kepentingan perubahan.
Itu mungkin tanpa mengatakan
Seolah-olah Anda adalah ayah atau ibunya, dan ayah dan ibu merawat putranya, dan 
memenuhi kebutuhannya akan makanan, minuman, perumahan, dan pengeluaran.
Masing-masing dari mereka bertanggung jawab atas kepentingan putra
Dan jika penasehat tidak memiliki hubungan ini dengan yang dinasihati, maka dia 
harus terlebih dahulu bersikap baik padanya sesukanya
Ketika dia meminta sesuatu kepada Anda, Anda menanggapi permintaannya, dan 
kemudian mengingatkannya tentang apa yang ingin Anda nasehati.
Contoh lain: Misalkan anak Anda meminta Anda untuk membawakannya satu jam, dan 
setelah itu ibunya berkata kepada Anda: Dia belum mengingat pelajarannya.
Kemudian Anda datang kepadanya dengan arloji dan berkata kepadanya: Nak, Anda 
menginginkan arloji dari saya dan saya membawanya untuk Anda, dan dia 
mengambilnya untuknya dan berkata: Ibumu mengatakan kepada saya bahwa Anda tidak 
tertarik dengan pelajaran Anda, dan jika Anda ingat dia berkata, saya tidak akan 
membawakan Anda arloji itu.
Anda boleh menegurnya, dan dia tertawa karena Anda telah melunakkan hatinya, dan 
menunjukkan kepadanya bahwa Anda mencintainya, sehingga dia menerima nasihat, 
bahkan jika Anda menamparnya, dia mungkin menerima karena dia tahu bahwa Anda 
menyukai minatnya.

Jadi pengingat itu banyak warna: khotbah demi kata, perubahan tindakan, dan 
penolakan di hati
}
Dan sebutkan apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.
{Prinsip dasar dalam kesalehan adalah bahwa Anda takut satu hal dengan yang 
lain. Anda menjaga terhadap yang menyakitkan dengan membuat perlindungan antara 
Anda dan dia, dan itu datang seperti yang kita pelajari dalam kebalikannya; 
Allah SWT berfirman:
{Dan takutlah kepada neraka yang telah disediakan bagi orang-orang kafir}
[Al Imran: 131] Dan Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi, berfirman:
{
Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung}
[Al-Baqarah: 189]
[Al Imran: 130] Dan kami menemukan seseorang yang bertanya: Bagaimana dia 
mengatakan: "Waspadalah terhadap Allah " dan "Waspadalah terhadap api"? Kami 
mengatakan: Ya; Karena takut Allah berarti takut kepada Allah ‘murka s atasmu, 
dan takut Allah ‘hukuman s untuk Anda dengan menempatkan perlindungan antara 
Anda dan hukuman-Nya, dan Anda harus menempatkan penghalang antara Anda dan 
neraka; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, seperti yang telah kita pelajari, 
memiliki atribut keagungan dan atribut keindahan, dan atribut keindahan adalah 
apa yang menyenangkan seseorang, seperti menjadi - Maha Suci Dia - "pemaaf", 
"penyayang ", "anugerah". Ini memberi Anda kekaguman, karena Dia adalah - Yang 
Maha Tinggi - pembalas yang perkasa
Bertakwalah kepada Allah agar kamu menyembunyikan dari dirimu sifat-sifat 
keagungan, di antaranya adalah orang-orang yang perkasa dan pembalas.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika Tuhanmu mengambil
{/ (1113) Mengambil Tuhanmu dari anak-anak Adam dari keturunan mereka dan Ohhdhm 
sendiri bukan Tuhanmu berkata Ya, kami telah melihat bahwa Anda mengatakan Hari 
Pembalasan, kami tentang ini lengah (172) Mengambil pergi waktu, yang Aku ingat 
ketika Allah diambil dari anak Adam, dan Dia adalah Allah , dan anak-anak Adam 
diambil darinya, dan yang diambil adalah keturunan mereka, inilah unsur-
unsurnya.
Mari kita renungkan itu dengan seksama, karena Tuhan di sini adalah Sang 
Pengambil, dan anak-anak Adam diambil dari mereka, dan apa yang diambil adalah 
keturunannya.
Dan anak-anak Adam adalah anak-anak Adam dari kehadirannya sampai Hari Kiamat 
ditetapkan, dan di sini literal dan turunan disatukan, dan kita harus melihat 



konjugasi dalam teks ini; Karena disyaratkan bahwa yang diambil darinya harus 
utuh, dan diambil sebagiannya
Misalnya: Jika saya mengambil sesuatu dari Anda, maka apa yang diambil dari itu 
semua, dan apa yang diambil dari dirinya sendiri adalah sebagian
Tapi di sini kita menemukan kutipan adalah sama dengan kutipan dari itu, dan 
tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dihapus kebingungan ini dalam ayat ini, jadi dia berkata, 
mungkin Allah memberkatinya dan keluarganya dan teman-temannya, seperti 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang dengan dia: “Ketika 
Allah menciptakan Adam, ia mengusap punggungnya, dan ia jatuh dari punggungnya.” 
Setiap nafas adalah penciptanya sampai hari kiamat, dan Dia menempatkan di 
antara kedua mata mereka masing-masing seberkas cahaya, kemudian dia berikan 
kepada Adam, maka dia berkata: Ya Tuhan
siapa mereka? Dia berkata: Ini adalah keturunanmu
Dia melihat salah satunya
Dia menyukai binar di antara matanya
Dia berkata: Ya Tuhan!
Siapa ini? Dia berkata: Ini adalah seorang pria dari bangsa terakhir dari 
keturunan Anda. Dia dipanggil Daud. Dia berkata: Tuhan, berapa lama Anda membuat 
hidupnya? Dia berkata: Enam puluh tahun
Dia berkata: Ya Tuhan, tingkatkan hidupku empat puluh tahun, dan ketika 
kehidupan Adam selesai, Malaikat Maut datang kepadanya.
Dia berkata: Apakah tidak ada empat puluh tahun lagi dari hidupku? Dia berkata: 
Apakah kamu tidak memberikannya kepada anakmu David? Dia berkata: Maka Adam 
mengingkari, maka aku mengingkari keturunannya, dan dia lupa dan aku melupakan 
keturunannya
Adam berdosa, maka keturunannya juga berdosa.” Jadi, keturunan Adam diambil dari 
punggung Adam
Dan kita tahu sebelumnya bahwa kita masing-masing, sebelum ibunya mengandung 
dia, adalah atom di punggung ayahnya, dan ayahnya adalah atom di punggung 
ayahnya sampai Adam
Demikianlah kami menemukan bahwa setiap orang memiliki keturunan yang diambil 
dari punggungnya, ada orang-orang yang diambil - sebagai keturunan - dan tidak 
diambil dari mereka, seperti orang-orang yang telah Allah paksakan kepada mereka 
untuk menjadi mandul, dan juga generasi terakhir yang di atasnya Hari Kiamat. 
akan datang, dan mereka tidak akan memiliki anak.
Dan Adam diambil darinya karena dia adalah yang pertama dari penciptaan, dan dia 
tidak diambil dari siapa pun
dan antara ayah Adam dan putra terakhir; Diambil dari dan diambil dari
Demikianlah, masing-masing diambil dan diambil darinya, dan dengan demikian 
maknanya diluruskan
Dan yang diambil darinya adalah Adam, kemudian setiap anak dari anak pertama 
Adam sampai generasi terakhir yang akan terputus dari keturunan.
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya menjelaskan: Tuhan 
kita, Maha Suci Dia, mengusapkan tangannya ke punggung Adam dan mengeluarkan 
keturunannya, dan berkata kepada mereka: Bukankah aku Tuhanmu? Mereka berkata: 
Ya
Dengan ini kita tahu bahwa setiap atom dari atom telah diambil dari apa yang 
datang sebelumnya, dan darinya apa yang datang setelahnya. Semuanya diambil dan 
diambil darinya, kecuali dua tanda kurung; Busur pertama: Adam karena itu 
diambil darinya dan bukan dari apa pun, dan busur kedua: anak-anaknya yang 
terakhir diambil darinya dan bukan darinya; Karena manusia di antara kita 
diciptakan dari sperma ayahnya
Dan jika sperma itu menyebabkan kematian, dia tidak akan melahirkan ayah
Dan siapa pun yang lahir dari sperma ayah, ayah ini juga diambil dari sperma 
hidup dari kakeknya, dan dia menurunkannya kepada Adam; Anda akan menemukan 
bahwa masing-masing dari kita memiliki partikel hidup dari Adam yang tidak akan 
pernah disadari oleh kematian
Oleh karena itu, Tuhan kita berkata:}
Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka.
{[Al-A'raf: 172] Dan janganlah kamu mengatakan bahwa setiap orang akan berada di 
belakangnya; Karena apa yang diambil darinya adalah fondasi yang ditemukan di 
belakangnya, dan selama semuanya berlipat ganda, itu telah ditemukan dari yang 
paling kecil, dan kita tahu bahwa yang paling sedikit ditemukan di dalamnya yang 



paling terkubur.
Tuhan kita mengambil keturunan dari penampilan anak-anak Adam dan berbicara 
kepada anak-anak dengan mengatakan:}
bukankah aku Tuhanmu?
{?
Di sini, seseorang mungkin berkata: Apakah keturunan ini memiliki kemampuan 
untuk berbicara? Ini adalah keturunan yang menunggu formasi lainnya; Untuk 
menyatukan, misalnya, dengan "ovum" di rahim ibu? Maka kami menanggapinya dan 
berkata: Mengapa menurutmu bahwa menyapa Tuhan kami kepada mereka itu sulit? 
Seorang manusia dapat belajar sepuluh bahasa, menikahi empat wanita, dan setiap 
wanita melahirkan keturunan darinya. Mengacu pada seseorang yang tidak tahu 
bahasanya, dan jika seseorang dapat menghitung alat pertunjukan, apakah dia 
tidak dapat menghitung alat pertunjukan untuk makhluknya? Dia mampu menghitung 
dan berbicara. Bukankah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung, mengatakan kepada 
gunung-gunung:
{O gunung, bersamanya}
[Saba: 10] Jadi, bagaimana mungkin cakrawala manusia tidak meluas untuk 
menyadari bahwa Allah mampu menyapa salah satu makhluknya?
Dia mampu menyapa setiap makhluknya dalam bahasa yang tidak dimengerti oleh yang 
lain
Dialah yang mengatakan:
{Dan Kami taklukkan bersama Daud gunung-gunung yang memuliakan}
[Al-Anbiya: 79] Dan kita tahu bahwa Al-Qur'an juga menunjukkan bahwa gunung-
gunung juga memuliakan tanpa Daud, sama seperti semua makhluk, sesuai dengan 
firman Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami 
pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44] Bahkan atom-atom tangan orang kafir itu bertaqwa, sekalipun 
mengagungkannya tidak sesuai dengan kehendaknya.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan kami membuat gunung-gunung dimuliakan dengan Daud.
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa gunung-gunung mengulangi pemuliaan Daud dan 
pembacaan Mazmur, dan masalah kebenaran tidak terbatas pada gunung tetapi untuk 
setiap makhluk.
Oleh karena itu, Allah , bersama dengan ciptaan-Nya, memiliki instrumen wacana; 
Karena Dialah yang menciptakan alam semesta dan makhluk, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
memiliki pidato dengan kata-kata, pidato dengan tanda-tanda, pidato dengan 
inspirasi, dan pidato dengan wahyu. Jika kita membaca bahwa Kebenaran, Yang 
Diberkati dan Ditinggikan, berkata kepada keturunan Adam: Bukankah Aku Tuhanmu? 
Ini berarti bahwa dia mengatakannya kepada mereka dalam bahasa yang mereka 
mengerti, karena Dia, Maha Suci Dia, yang berkata kepada langit dan bumi:
{
datang secara sukarela atau tidak mau. Mereka berkata: Kami datang dengan 
patuh.}
[Fussilat: 11] Dan semut berbicara dan Sulaiman mengerti kata-katanya, dan jika 
Allah tidak mengajari Sulaiman bagaimana memahami kata-katanya, kita tidak akan 
tahu bahwa dia berbicara:
{Semut berkata, “Hai semut, masuklah ke tempat tinggalmu, agar Sulaiman dan 
tentaranya tidak menghancurkanmu.}
[An-Naml: 18] Dia mengerti apa yang dilakukan manusia ketika mereka menginjak-
injak makhluk kecil tanpa melihatnya, tetapi Sulaiman adalah nabi para nabi 
Allah , dan dia tidak akan melampaui ciptaan Allah , dan semut yang berbicara 
menjaga sisa semut.
Demikian juga, burung hudhu berbicara untuk memberi tahu tuan kita Sulaiman 
tentang Kerajaan Sheba dan kondisi Bilqis dan rakyatnya.
Oleh karena itu, Allah SWT berbicara kepada semua makhluk-Nya, dan semua 
makhluk-Nya menanggapi-Nya, jadi jangan mengatakan: Bagaimana Tuhan, Maha Suci-
Nya, berbicara atom sementara atom belum diwajibkan? Para ulama tidak mencoba 
untuk masuk ke dalam masalah ini; Karena tampaknya jauh dari akal, dan cukuplah 
bahwa Tuhan kita, Sang Pencipta, Yang Mahakuasa, telah memberi tahu kita bahwa 
Dia telah berbicara kepada atom, dengan mengatakan: Bukankah Aku Tuhanmu?
Mereka berkata: Ya
Tampaknya dari pepatah ini bahwa masalah adalah representasi dari sifat yang 
tersimpan dalam jiwa manusia



Seolah-olah Yang Maha Kuasa telah menanamkan dalam jiwa manusia dan diri manusia 
suatu naluri alamiah yang meyakinkannya bahwa di balik alam semesta ini ada 
Allah , Pencipta, Sanggup, Pengendali.
Dan kami biasa berkata: Misalkan sebuah pesawat jatuh di padang pasir, dan 
ketika terbangun dari rasa takut, Anda memikirkan tentang kondisi Anda dan 
bagaimana Anda tidak dapat menemukan makanan atau minuman atau kenyamanan, dan 
Anda kewalahan dengan kondisi ini dan tidur, lalu bangun dan menemukan meja 
dengan makanan dan minuman yang enak.
Demikian pula, pria yang dibesarkan di alam semesta yang dibuat dengan bijak 
ini; konfigurasi Budaiya; Bukankah seharusnya dia bertanya pada dirinya sendiri 
siapa yang menciptakan alam semesta ini?
Kita tahu bahwa lampu listrik membutuhkan banyak ilmuwan dan pembuat yang 
terampil untuk membuatnya, dan kemungkinan tak terbatas untuk menyalakan lampu 
ini di ruangan terbatas, dan ketika kita melihat matahari menyinari seluruh alam 
semesta, dan ia tidak mengalami kelelahan atau kelelahan dan tidak tidak 
mengharuskan kita untuk memelihara, bukankah kita harus bertanya siapa yang 
membuatnya? Terutama karena tidak ada yang mengklaim telah membuatnya, dan Tuhan 
Yang Mahakuasa telah memberi tahu kita bahwa Dialah yang menciptakan bumi, 
menciptakan matahari, dan menciptakan bulan. Entah pernyataan ini benar; Jadi 
kita menyembah Dia, atau jika kata-kata itu tidak benar, maka kita mencari siapa 
yang menciptakan dan menciptakan alam semesta agar kita bisa menyembah Dia
Dan karena tidak ada yang mengklaim untuk dirinya sendiri pembuatan makhluk-
makhluk ini, mereka diserahkan kepada pemiliknya dan bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah .
Jadi, insting membimbing kita bahwa di balik alam semesta yang besar ini ada 
kekuatan yang cocok dengan kebesaran ini. kapasitas pas presisi; Ini adalah 
akurasi dari mana kami mengambil skala waktu kami; Kami telah mengambil dari 
bidang ukuran waktu; Jika bukan karena pergerakan benda-benda langit yang 
mengatur malam dan siang, Kami tidak akan membagi hari menjadi jam-jam, jika 
bukan karena pergerakan benda-benda langit itu dibuat dengan sangat presisi; 
Mengapa kita bisa menganggapnya sebagai ukuran waktu?

Ketika kita meninjau firman Allah SWT :
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Al-Rahman: 5] Kami menemukan bahwa kata "tanggung jawab" muncul dua kali, untuk 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah memberitahu kita: bahwa Dia membuat 
matahari dan bulan hisab, atau hisab, dan mereka di antara tanda-tanda yang 
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya dan kebesaran kekuasaan-Nya.
{supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungannya}
[Yunus: 5] Kami mengambil dari peredaran matahari dan bulan suatu takaran, dan 
kami tidak akan melakukannya kecuali jika diciptakan dengan perhitungan; Karena 
alam semesta dibuat dan diciptakan dengan tingkat presisi dan akurasi yang 
demikian, maka kita harus memperhatikan fakta bahwa ada kekuatan di balik dunia 
ini yang menandingi kebesarannya.
Tapi tahukah kita apa yang diinginkan kekuatan ini di dalam pikiran? Yang paling 
dipandu oleh pikiran kita adalah mengetahui bahwa ada kekuatan dan pikiran tidak 
tahu nama kekuatan ini, dan demikian juga pikiran tidak mengetahui persyaratan 
kekuatan ini, dan perlu seorang utusan untuk datang ke sana. kami dari sisi 
kekuatan itu untuk memberi tahu kami apa yang diinginkannya, dan iring-iringan 
utusan datang, jadi para utusan datang untuk menyampaikan kepada setiap utusan 
keinginan kebenaran. Dari penciptaan, maka setiap rasul berkata: Nama kekuatan 
yang menciptakan kamu adalah Allah , dan dia memiliki sifat mutlak di alam 
semesta ini, dan yang dimaksud dengan kebenaran dari penciptaan adalah 
pembangunan alam semesta ini dalam terang metode penciptaan. menyembah kebenaran 
yang menciptakan manusia dan alam semesta
Dan semua hal ini tidak akan dapat dipahami oleh pikiran
Dengan demikian kita tahu bahwa batas tertinggi akal adalah keyakinan pada 
kekuatan Penciptanya di luar alam semesta ini, dan intelek bawaan setara dalam 
hal ini.
Adapun nama kekuatan dan metode yang diperlukan untuk dewa ini, ia harus 
memiliki seorang utusan
Para filsuf kelelahan dalam mencari kekuatan ini dan tujuannya
Mereka menyebutnya bidang penelitian "metafisika" yaitu, "metafisika" dan para 
filosof biasanya bertemu dengan mereka yang bertanya kepada mereka dari orang-



orang beriman: dan siapa yang memberitahu Anda bahwa di balik materi ada 
kekuatan yang harus Anda cari?
Filsuf sering mengatakan tentang mereka: Ini adalah naluri yang membimbing saya 
untuk ini
Filsafat bercabang ke banyak sekolah
Para filsuf mencoba membayangkan kekuatan ini, dan inilah kekurangannya; Karena 
manusia dapat memahami keberadaan kekuatan kreatif, tetapi ia tidak dapat 
membayangkannya
Banyak filsuf telah tenggelam dalam kecemasan psikologis yang menghancurkan
Beberapa dari mereka menyelamatkan diri dengan iman
Dan setiap filsuf seharusnya mendengarkan dengan seksama apa yang dikatakan para 
utusan untuk memecahkan teka-teki ini bagi kita, daripada melelahkan jiwa dengan 
mengacaukan rasionalitas keberadaan kekuatan di balik materi dan persepsi 
kekuatan ini.
Dalam hal ini, saya memberikan pepatah ini, dan saya harap Anda tidak akan 
pernah melupakannya: Jika kita duduk di sebuah ruangan, ruangan itu tertutup.
Bel berbunyi dan kami semua setuju bahwa dia sedang mengetuk pintu; Dan hal yang 
disepakati oleh semua orang ini dianggap kehati-hatian, tetapi dapatkah kita 
bayangkan siapa yang mengetuk? pria? wanita? pemuda? Syekh?
Tentu kita akan berbeda persepsi, meskipun kita bersatu dalam kehati-hatian
Dan kami katakan kepada para filosof: Anda adalah orang yang paling layak untuk 
mendengarkan kedatangan seorang Utusan yang akan memecahkan misteri alam semesta 
ini, dan nama kekuatan di balik alam semesta ini, dan kekuatan ini diperlukan 
dari kita. .
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, membimbing kita untuk ini melalui para Rasul, dan 
mengatakan di sini:}
Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka keturunan 
mereka, dan membuat mereka bersaksi terhadap diri mereka sendiri, bukan?
{[Al-A'raf: 172] Ini adalah kesaksian dari naluri, dan kita melihat bahwa naluri 
itu ada pada anak yang lahir yang mencari dengan mulutnya untuk payudara ibunya 
bahkan jika dia sedang tidur dan memegang payudara untuk menyusui oleh insting 
dan insting. ; Misalnya, ketika Anda meletakkan jari Anda di dekat mata seorang 
anak, dan dia menutup matanya tanpa ada yang mengetahuinya
Dan kami telah membuktikan kebenaran keesaannya saat kami berada di dunia atom:}
Dan mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri, Bukankah aku di dalam Tuhanmu? 
Mereka menjawab: Ya, kami bersaksi.
{Dan dikatakan, “Saya menyaksikannya,” artinya saya menjadikannya saksi, dan 
bersaksi melawan diri sendiri adalah bentuk penegasan, dan pengakuan adalah 
penguasa bukti. Karena jika kamu bersaksi atas orang yang satu atas yang lain, 
saksi itu boleh saja mengubah kesaksiannya, tetapi yang dimaksud di sini adalah 
bahwa makhluk itu bersaksi melawan diri mereka sendiri dan Allah mengambil 
perjanjian naluri atas mereka agar mereka tidak mengatakan pada Hari 
Kebangkitan:}
kami tidak menyadari hal ini
{Ketika hari penghakiman tiba, tidak perlu bagi siapa pun untuk mengatakan bahwa 
saya tidak sadar
Dan Allah SWT melanjutkan firman-Nya:}
Atau apakah Anda mengatakan itu hanya ayah kami
{/ (1114) atau katakanlah tetapi ayah bertunangan sebelumnya dan kami adalah 
keturunan setelah mereka melakukan Ovthlkna termasuk pelaku (173) jika benar 
ingin memotong argumen mereka untuk melanggar metode Allah , Vionnbh ke era 
naluri dan sifat Alsjah tertanam dalam diri setiap manusia; Dimana setiap 
makhluk bersaksi bahwa dia adalah satu Allah , Yang Esa, dan Maha Suci-Nya, 
mengingatkan kita akan perjanjian bawaan ini sebelum keinginan lain ada dalam 
diri kita.
{Apakah aku bukan Tuhanmu? Mereka bilang ya}
Apakah ada di antara para fitnah dalam ilmu, kehendak dan kekuasaan Allah berani 
mengatakan: Tidak, saya bukan Tuhanku?
Tentu saja, ini tidak mungkin, dan semua atom merespons dengan naluri, "Ya."
Ini menanggung negasi dari negasi, dan negasi dari negasi adalah penegasan, 
seperti pepatah yang benar:
{Bukankah Allah hakim yang paling bijaksana?}
[Gambar: 8] dan “Alice” untuk menginterogasi negasi; Itulah mengapa kita 
diberitahu: Ketika Anda mendengar "bukan" Anda harus mengatakan "ya" dan dengan 



demikian meniadakan negasi, yaitu membuktikan bahwa tidak ada penguasa yang 
paling bijaksana selain Dia, dan di sini kebenaran berkata: "Apakah saya bukan 
Tuhanmu”? Dan jawabannya datang: Ya, kami telah melihat
Dan mengapa semua itu? Kebenaran mengatakan bahwa untuk meyakinkan semua ciptaan 
bahwa mereka secara alami percaya bahwa Allah adalah Tuhan, dan apa yang membuat 
mereka mengabaikan naluri ini menggerakkan keinginan mereka dalam lingkup 
pilihan, dan dengan adanya keinginan dalam lingkup pilihan jika Anda bertanya 
kepada mereka. siapa yang menciptakan mereka? Mereka berkata: Allah , dan selama 
Dia yang menciptakan mereka, Dialah Tuhan mereka
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan, mereka pasti akan menjawab: Allah .}
[Al-Ankabut: 61] Kebenaran datang dengan kisah kesaksian ini sehingga tidak ada 
yang akan mengatakan:
{Memang, nenek moyang kita tidak mengasosiasikan mereka dengan orang lain 
sebelumnya.}
Dengan demikian, kita mengetahui bahwa udzur orang-orang yang ingkar dan dalih 
orang-orang kafir yang mereka maafkan, terbatas pada dua hal: mengabaikan 
perjanjian aib, dan meniru nenek moyang.
Dan apa itu kelalaian? Dan apa itu tradisi?
Kelalaian tidak boleh didahului dengan kekafiran atau kemaksiatan, dan orang-
orang yang datang setelah itu akan menirunya
Dan contoh yang jelas adalah bahwa junjungan kita Adam, saw, memberitahu anak-
anaknya tentang jalan yang lurus dan lurus, tetapi mereka mengabaikannya, dan 
tidak pantas lagi salah satu dari mereka mengatakan bahwa ayahnya melakukan 
kemusyrikan.
Namun hal ini keluar dari kelalaian, kemudian keterlibatan orang tua datang pada 
tahap kedua. Karena jika semua orang meniru ayahnya dalam kemusyrikan, Karena 
kemusyrikan berakhir bagi Adam, dan Adam bukanlah seorang musyrik, tetapi 
kelalaian jalan Allah yang lurus terjadi dari sebagian anak Adam, dan kelalaian 
ini adalah akibat dari ilusi bahwa ada biaya berat yang dibutuhkan oleh 
kurikulum, sehingga beberapa anak Adam pergi ke apa yang mereka sukai dan 
melupakan pendekatan ini dan itu tidak lagi fokus pada perasaan mereka; Karena 
seseorang selalu mengimplementasikan apa yang menjadi fokus perasaannya
Adapun hal yang akan merugikannya, dia berusaha melupakannya dan mengabaikannya. 
Demikianlah tahap pertama pemisahan dari kurikulum Allah , yang merupakan 
kelalaian nenek moyang mereka.
Di sini, ditambahkan dua faktor: faktor kelalaian, dan faktor empati dalam 
keluarga dan ayahnya
Masalah iman tidak menjadi pusat dari perasaan, dan itulah sebabnya dikatakan: 
Kebanyakan, tidak ada yang melupakan apa yang dia miliki, tetapi dia lupa apa 
yang dia berutang. Karena orang tersebut mempertahankan apa yang dia miliki 
dengan orang lain dalam fokus perasaan, dan orang tersebut mengambil apa yang 
ada padanya dari fokus perasaan.
Dan karena sebagian orang mungkin membayangkan bahwa dalam tugas iman ada 
kesulitan, maka dia mencoba untuk menjauhkan diri darinya dan melupakannya, 
begitu juga dengan ini beberapa orang mencoba menjauhkan diri dari biaya ini.
Kita ambil contoh dari kehidupan kita: kita mungkin menemukan seseorang yang 
berhutang ke toko kelontong atau tukang kayu dan tidak punya uang untuk 
diberikan kepadanya, jadi dia mencoba untuk menjauh dari toko kelontong ini, 
atau menjauh dari mata orang-orang. tukang kayu
Maka, mengada-adakan kelalaian di permukaannya adalah hal yang menyelamatkan 
dari kesulitan biaya, tetapi orang-orang dalam perjanjian hamburan berkata:}
ya kami melihat
{Dan perjanjian itu diambil atas mereka, dan mereka mengakuinya, dan kebenaran 
disaksikan oleh mereka terhadap diri mereka sendiri, sehingga mereka tidak akan 
mengatakan pada hari kiamat}
kami tidak menyadari hal ini
{Karena tidak benar bagi kita untuk melupakan perjanjian ini, tetapi Kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, tahu bahwa kita adalah manusia, dan berkata 
tentang ayah kita Adam:
{Dan Kami membuat perjanjian dengan Adam sebelum dia lupa.}
[Taha: 115] Dan selama Adam lupa, maka kelupaan nya jatuh pada dia sebagai Islam 
diklarifikasi dan diperjelas kepada kita bahwa bangsa-bangsa yang mendahului 
Islam diambil terlupakan, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan damai 



atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang dengan berita yang jelas: 
Dia berkata, damai dan berkah atasnya: "Umatku telah menghapus kesalahan dan 
kelupaan dan apa yang mereka paksa untuk melakukannya." Kesalahannya sudah 
diketahui dengan baik, seolah-olah seseorang menginginkan sesuatu dan yang lain 
terjadi, dan lupa bahwa penilaian tidak datang ke pikiran seseorang.
Paksaan adalah orang yang ditundukkan oleh seseorang yang lebih kuat darinya 
dengan cara kehilangan nyawanya atau mengancam dan membatasi kebebasannya, 
kecuali ia melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. Dalam tiga kasus, 
kewajiban dicabut dari Muslim.

Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
menyebutkan bahwa Allah telah memuliakan umat Muhammad secara khusus dengan 
menghilangkan apa yang dilupakan oleh seorang Muslim.
Ini adalah bukti bahwa mereka yang hidup sebelum misi Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dihukum untuk itu
Dan jika kita dirantai oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, kita mencapai tuan Adam kami, yang 
diciptakan oleh tangan langsung dari Allah , sementara kita, anak-anak Adam, 
diciptakan oleh hukum. Bahwa ada laki-laki dan ada perempuan dan ada hubungan 
perkawinan, maka akan datang keturunan
Allah menugaskan Adam di surga yang dia persiapkan baginya untuk menerima 
pelatihan membangun bumi dengan perintah dan larangan; Allah SWT berfirman 
kepadanya:
{Dan makanlah sebanyak yang Anda inginkan, dan jangan mendekati pohon ini.}
[Al-Baqarah: 35] Maka maksimal dari setiap kewajiban adalah perintah untuk 
“melakukan” dan larangan untuk “tidak”. Adam lupa amanat dalam satu perintah 
sederhana, yang diciptakan di tangan Allah dan dibebankan dengan satu perintah 
dari dia untuk makan di mana dia inginkan dan menahan diri dari makan dari 
pohon. Adam tidak ingat itu, jadi apa yang dia ingat? Dan tidak boleh dia lupa 
karena dia diciptakan di tangan langsung Allah dan ditugasi langsung oleh 
Allah , dan penugasan, meskipun itu untuk dua hal, tetapi beban yang tampak 
adalah pada satu hal; “Ini adalah tugas tunggal
Itulah sebabnya kebenaran berkata dalam ayat lain:
{
Dan Adam mendurhakai Tuhannya, maka dia menipunya.}
[Taha: 121] Dan itu adalah kemaksiatan karena dia melupakan satu hal, yang tidak 
akan dia lupakan
Karena tidak ada pluralitas, dan kebenaran, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, 
mengatakan:}
Ataukah kamu berkata, Dulu bapak kami hanyalah sekutu, dan kami adalah keturunan 
setelah mereka, maka apakah kamu membinasakan kami dengan apa yang mereka 
lakukan?
{[Al-A'raf: 173] Pepatah ini datang untuk memperingatkan kita bahwa kelalaian 
tidak boleh menjadi contoh karena biayanya sulit, dan seseorang dapat 
mengabaikannya dan mewariskan kelalaian ini kepada generasi berikutnya, sehingga 
anak-anak berkata:}
Ataukah kamu berkata, Dulu bapak kami hanyalah sekutu, dan kami adalah keturunan 
setelah mereka, maka apakah kamu membinasakan kami dengan apa yang mereka 
lakukan?
{
Artinya, iman mereka adalah keyakinan peniru, meskipun kebenaran telah 
mengirimkan pesan kepada mereka, dan jika orang tua membatalkan pesan dengan 
kurikulum, tidak tepat bagi anak-anak untuk mengabaikan iman yang benar.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
dan dengan demikian kita berpisah
{(/1115) Dan demikianlah Kami perinci ayat-ayat itu, agar mereka kembali (174). 
Dan ayat-ayat yang dipisahkan kebenaran di sini adalah sumpah khusus, dan 
pengangkatan gunung untuk mengambil Taurat dengan kekuatan, dan juga perjanjian 
umum di mana semua ciptaan berpartisipasi dari Adam, Maha Suci Dia, untuk 
mengkonfirmasi bahwa Hari Kiamat akan datang kepada mereka. Bahwa persoalan iman 
adalah suatu keyakinan yang harus menjadi pusat perasaan, maka barang siapa yang 
lalai hendaklah ia ingat, dan barang siapa meniru bapaknya dalam sesuatu yang 
bertentangan dengan pendekatan ortodoks, hendaklah ia berpaling darinya. 
tradisi; Karena biaya iman adalah biaya intrinsik, dan kemuliaan bagi-Nya tidak 



dikenakan biaya ketika Anda membutuhkan ayah atau ibu Anda
Tapi itu akan dikenakan biaya setelah pubertas; Karena setelah pubertas kamu 
menjadi sepenuhnya mandiri seperti ayahmu, dan selama kamu sepenuhnya maskulin 
seperti ayahmu dan cocok untuk melahirkan anak, maka tidak ada kepercayaan pada 
ayahmu atas dirimu. Karena pernyataan seperti itu dapat diterima jika penugasan 
itu untuk seseorang ketika dia dalam peran masa kanak-kanak, di mana ayah 
berusaha untuk memberi makan dan merawat anak-anaknya, tetapi penugasan itu 
tidak datang kepada seseorang sampai setelah pubertas, dan arti setelah 
pubertas: bahwa Anda layak memiliki anak seperti Anda dan menjaga diri sendiri
Itulah sebabnya Allah SWT meminta orang tua untuk mendidik anak-anak mereka dan 
membiasakan mereka dengan persyaratan amanat sebelum datang waktu amanat Allah , 
dan Nabi SAW bersabda: “Perintahkan anak-anakmu untuk shalat ketika mereka 
berusia tujuh tahun, dan pukul mereka karena meninggalkannya ketika mereka 
berusia sepuluh tahun, dan pisahkan mereka di tempat tidur mereka.”
Dst. “Ayah, kemudian, memerintahkan dan menghukum sebelum waktu penugasan 
sehingga anak laki-laki dapat melatihnya dan itu menjadi jalan yang mudah dari 
mana seseorang tidak menjadi lelah setelah pubertas.
{Demikian Kami rinci ayat-ayat, dan mungkin mereka akan kembali}
Artinya, orang yang lalai harus berpaling dari kelalaiannya dan mengingat, dan 
peniru harus kembali ke nenek moyangnya dari imitasi, dan diyakinkan, sesuai 
dengan perkataannya yang benar:
{Seorang ayah tidak akan membalas ayahnya, atau bayi yang baru lahir, yang 
membayar atas nama ayahnya.}
[Luqman: 33] Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu:
{Dan bacakan berita untuk mereka}
(/1116) Dan bacakan kepada mereka berita tentang Dia yang kepadanya Kami telah 
memberikan ayat-ayat Kami, tetapi dia terputus dari mereka dan kemudian Setan 
mengikutinya, lalu mereka berkata: (175)
{Memang, kami tidak menyadari hal ini}
Allah , Maha Suci-Nya, ingin memberi kita berita tentang orang-orang ini, jadi 
Dia berfirman:
{Dan membacakan kepada mereka berita tentang dia yang Kami berikan wahyu Kami, 
dan dia terputus dari mereka.}
Berita adalah berita penting dan memiliki manfaat hukum dan kita dapat mengambil 
manfaat darinya, dan itu bukan berita mutlak
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang Hari Akhir:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2] Seperti yang dia katakan
{Dan bacakan kepada mereka berita tentang Dia yang kepadanya Kami berikan ayat-
ayat Kami.}
Seolah-olah berita ini sangat terkenal, dan dikatakan bahwa dikatakan tentang 
Ibn Ba'oura atau Umayyah ibn Abi al-Salt, atau Amer sang biarawan, atau dia 
adalah salah satunya, dan yang penting bukan miliknya. nama. Daripada mengambil 
manfaat darinya untuk melindungi dirinya sendiri dan mendekatkan diri kepada 
Tuhannya
{jadi menjauhlah darinya}
Dan dia mengikuti keinginan dan kecenderungannya kepada Setan
Dan kata "melepaskan diri" adalah bukti bahwa ayat-ayat itu mengelilingi 
seseorang dengan begitu kuat sehingga membutuhkan kekuatan ketidaktaatan untuk 
menghabisi seseorang. Karena asal mula menguliti adalah menghilangkan kulit 
domba darinya, seolah-olah Tuhan kita menjelaskan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
memberi manusia tanda-tanda, lalu dia menanggalkannya, dan ini berarti bahwa 
ayat-ayat itu mengelilingi manusia sebagai kulit yang mengelilingi tubuh untuk 
melestarikan entitas umum manusia; Karena entitas publik ini mengandung arteri, 
vena, daging, lemak, dan tulang
Dan Allah menjadikan kewajiban agama untuk melindungi manusia, dan itulah 
sebabnya orang yang berada di luar kurikulum Allah disebut “fasiq” seperti 
basahnya kurma. “Barangsiapa yang memecahkan kerak basah dari kulitnya, dan 
Allah SWT berfirman di sini:
{Kami memberinya tanda-tanda kami}
Dan dia seharusnya tidak mengabaikannya, karena kedatangan adalah berkah yang 
datang untuk dipelihara oleh manusia, tetapi manusia telah terlepas dari ayat-
ayatnya.
Kita semua tahu pakaian ular, yang sepenuhnya berbentuk ular, dan ular berganti 



kulit setiap periode, dan tidak menanggalkan kulit lama sampai setelah kulit di 
bawahnya matang dan cocok untuk menahan tekanan. cuaca dan cuaca, serta ketika 
cairan panas tumpah ke kulit manusia, Anda melihat pembengkakan daerah yang 
terkena dan sebagian air ada di dalamnya, dan ketika orang tersebut mengosongkan 
air ini, daerah ini menjadi terinfeksi, tetapi jika dia meninggalkannya, itu 
melindungi daerah yang terkena sampai kulit terangkat di bawahnya, mengering dan 
terpisah dari tubuh, dan kita juga tahu bahwa domba - misalnya - tidak menguliti 
dirinya sendiri.
Sebaliknya, kami menguliti mereka, dan Allah SWT berfirman:
{Dan tanda bagi mereka adalah malam yang kami hapus siangnya.}
[Ya-Sun: 37] Seolah-olah malam ditutupi oleh siang, dan malam itu hitam, dan 
siang memiliki cahaya, dan kita tahu bahwa warna hitam bukan dari warna 
spektrum, dan warna putih. warna bukan dari warna spektrum; Karena warna 
spektrum: merah, oranye, kuning, hijau, biru, nila, ungu, dan hitam mengambil 
warna spektrum dan membuatnya tidak terlihat, karena Anda tidak melihat sesuatu 
kecuali sinar datang kepada Anda dari mereka ke mata Anda. , dan warna hitam 
menyerap semua sinar yang datang padanya, sehingga tidak kembali ke mata. Mata 
adalah sinarnya, dan Anda melihatnya gelap
Dan putih adalah campuran dari beberapa warna. Jika Anda mencampurnya bersama-
sama, Anda dapat membuat putih dari mereka, dan ini adalah bagaimana kita tahu 
bahwa putih sama seperti hitam, jadi hitam menyerap sinar dan tidak ada sinar 
yang keluar darinya untuk mata Anda, dan putih menolak sinar dan tidak 
memancarkan sinar. sinar untuk matamu.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
kami mencabut hari itu
{Seolah-olah kegelapan malam datang untuk menutupi putihnya hari
Dan jika dia yang telah memberinya kabar iman meninggalkan kurikulum, Setan 
berkata: Dia layak untuk mengikuti saya, seolah-olah ketika Setan menemukan 
seseorang yang di dalamnya ada harapan, dia mengejarnya karena takut dia akan 
kembali ke apa yang Allah telah memberinya kitab yang membawa kurikulum, dan 
setan menyucikan dalam jiwa orang ini masalah menyimpang dari pendekatan Tuhan 
kita
Dan kami katakan sebelumnya: bahwa ketidaktaatan datang sekali dari nafsu jiwa, 
dan sekali dari kecantikan setan, dan kami membuat perbedaan yang jelas, dan 
kami berkata: Setan tidak berani Anda kecuali Anda menjelaskan kepada setan 
perilaku Anda bahwa ia memiliki harapan dalam Anda, tetapi jika Anda dibimbing 
dan memperbaiki situasi Anda, maka Setan berbisik kepada seseorang dalam 
ketaatan dan mencoba untuk membencinya. Di dalamnya, iblis tidak pergi - 
misalnya - ke penginapan, melainkan duduk di jalan lurus untuk melihat 
sekelompok orang yang sedang menuju kebaikan, adapun yang lain, jiwa mereka siap 
untuk itu.
Maka ketika setan melihat seseorang yang mulai mengabaikan ayat-ayat itu, ia 
mengejarnya karena takut ayat-ayat itu akan menggodanya lagi. Oleh karena itu, 
kita harus membedakan antara motif ketidaktaatan, apakah itu dari jiwa atau dari 
tipu daya setan. Kemudian dia mendesaknya lagi, jadi ketahuilah bahwa itu adalah 
nafsumu sendiri
Tetapi jika saya merasa kasihan pada Anda dan kemudian memikirkan dosa kedua, 
maka ini adalah dari godaan setan. Karena setan tidak ingin Anda menjadi durhaka 
dengan ketidaktaatan tertentu, melainkan dia hanya ingin Anda keluar dari 
kurikulum, tetapi jiwa menginginkan dosa tertentu dan berdiri untuk itu, jadi 
jika Anda melihat dosa yang berhenti di jiwa Anda, maka ketahuilah bahwa itu 
dari diri Anda sendiri, dan jika Anda menahan diri dari dosa dan 
meninggalkannya, maka Anda memikirkan dosa kedua
Ini adalah penyimpangan dari Setan - dan kebenaran mengatakan:}
Kemudian Setan mengikutinya, dan dia adalah salah satu penipu.
{[Al-A'raf: 175] Yang sesat dari jalan, dan dialah yang sesat sedalam-dalamnya.
Dialah yang disebut “si penggoda”, dan selama dia termasuk orang-orang yang 
menyimpang dari jalan Allah , maka kerusakan muncul darinya karena dia telah 
merusak dirinya sendiri dan merusak orang lain.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika kami menginginkannya, kami akan membesarkannya dengan itu, tetapi dia
{/ (1117) Jika kami ingin kami menawarkan mereka, tetapi pergi ke tanah dan 
mengikuti amatir Seperti anjing yang menahannya terengah-engah atau 
meninggalkannya terengah-engah begitu seperti orang-orang yang menyangkal wahyu 



Kami cerita Vaqss bahwa mereka mungkin mencerminkan (176) Berikut adalah dua hal 
dua, keagungan: Ini adalah ketinggian dan sublimasi, datang setelah Hal kedua 
adalah keabadian ke bumi, yaitu menurunkan, dan dua kata kerja yang dikaitkan 
dengan aktor yang berbeda
{Dan jika Kami menghendaki, Kami akan mengangkatnya.}
Dan kata kerja yang diangkat disini adalah predikat Allah
Tapi dia memilih untuk hidup di bumi
Dan masalah ini datang seperti ini karena masuk akal untuk menghubungkan 
ketinggian dengan Allah
Namun pergaulan bebas tidak bisa ditimpakan kepada Allah , dan setiap perbuatan 
adalah atas perintah pemilik alam semesta
Dan Tuhan kita di sini membangkitkan orang-orang yang mengikuti kurikulum, dan 
ketika Dia mengatakan yang sebenarnya, Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi
{bahkan jika kita mau}
Artinya, itu adalah kehendak kita
Jika kita ingin mengangkatnya, kehendak itu baik, tetapi hal ini membatalkan 
pilihan, dan kebenaran ingin menjaga manusia pilihan, jadi jika dia memilih yang 
benar, dia dipersilakan dan pahalanya adalah surga, dan jika dia menginginkan 
kesesatan. , dia akan menemui azab yang tepat, dan untuk pertimbangan lebih 
lanjut dengan kisah-kisah Al-Qur'an bacalah bersamaku kisah hamba yang saleh 
dengan Musa di atasnya Damai:
{Salah satu budak Fujda kami memberinya rahmat dari kami dan kami belajar dari 
DNA * catatan berkata kepadanya Musya Apakah Anda mengikuti Anda lebih tinggi 
dari yang terpelajar terpelajar rasional}
[Al-Kahfi: 65-66] Meskipun Musa adalah seorang utusan dari Allah , dia tidak 
bertobat bahwa seorang penyembah Allah mendekat kepada Allah , maka Musa 
mengikutinya untuk mengatakan kepadanya:
{Haruskah saya mengikuti Anda agar Anda mengajarkan bimbingan dari apa yang 
telah diajarkan kepada Anda?}
Dan ini menegaskan keinginan Musa untuk menimba ilmu dari orang-orang yang Allah 
beri ilmu kepadanya
Al-Qur'an datang dengan cerita ini untuk mengajari kita literatur pembelajaran
Dan apa yang dikatakan hamba yang baik itu? Musa minta diri dan berkata:
{Dia berkata, “Kamu tidak akan bisa bersabar denganku.
[Al-Kahfi: 67-68] Artinya, hai Musa, kamu tidak akan bersabar, bukan karena 
kekurangan dalam dirimu, tetapi karena kamu akan melihat hal-hal yang beritanya 
tidak kamu ketahui.
Tetapi Musa berkata kepadanya: Tidak.
{Anda akan menemukan saya sabar, insya Allah }
Dan Musa bersikeras bahwa dia mengikuti hamba yang saleh dan bahwa dia tidak 
akan mendurhakainya dalam suatu perintah, dan hamba yang saleh itu menetapkan 
bahwa Tuan kita Musa tidak bertanya kepadanya tentang sesuatu kecuali hamba yang 
saleh itu memberitahunya.
Semua ini hanya wacana teoritis, di mana ada take and response, dan ketika 
kenyataan datang, situasi berubah total
Setelah mereka naik ke kapal dan hamba yang saleh memecahkannya, tuan kita Musa 
tidak sabar, tetapi berkata:
{
kamu datang dengan sesuatu yang diperintahkan}
[Al-Kahfi: 71] Dengan demikian, pengalaman praktis membuktikan bahwa Musa tidak 
sabar dengan tindakan hamba yang saleh, dan ketika hamba yang saleh 
mengingatkannya tentang apa yang telah dia janjikan untuk tidak ditanyakan, Musa 
mundur, pertanyaan itu diulang, dan pengingat itu diulang.
Sampai hamba yang saleh itu menjelaskan kepada Musa semua rahasia yang tidak dia 
ketahui dan di sini kebenaran berkata:
{Dan jika Kami menghendaki, Kami akan membangkitkan dia dengan itu}
Mengapa?
Karena kehendak Allah adalah kehendak yang mutlak, Dia melakukan apa yang Dia 
inginkan, tetapi Maha Suci Dia, Dia telah menjadikan pilihan itu sebagai hadiah, 
jadi Dia tidak mengangkatnya meskipun itu bertentangan, karena itu adalah Sunnah 
Allah. , dan Anda tidak akan menemukan Sunnah Allah untuk diubah.
Dan Sunnah Allah adalah bahwa siapa pun yang melakukan perbuatan baik, Allah 
akan membalasnya untuk itu
Dan siapa yang berbuat jahat akan dihukum, dan kehendak-Nya, Maha Suci-Nya, 



adalah mutlak, dan tidak ada pembalikan kehendak-Nya dan tidak ada hukuman atas 
penghakiman-Nya.
Dan sesuai dengan kehendak Allah , Dia menghukum orang yang berdosa dengan 
keadilan-Nya dan mengganjar orang yang taat dengan rahmat-Nya, dan Dia memiliki 
kehendak yang mutlak, sehingga Dia Maha Perkasa dan Maha Bijaksana dalam setiap 
tindakan.
}
Dan jika Kami menghendaki, tentu Kami akan mengangkatnya dengan itu, tetapi dia 
akan pergi ke bumi dan mengikuti keinginannya.
{[Al-A'raf: 176] dan}
turun ke bumi
{yaitu, dia memilih untuk turun ke jurang, meskipun kebenaran membimbing manusia 
dan menunjukkan kepadanya jalan kebaikan untuk diikuti, untuk naik ke 
ketinggian, dan kebenaran mengatakan:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Al-An'am: 151] Kami membuat kesalahan ketika kami memahami bahwa "datang" 
berarti "menerima" saja, dan ini adalah pemahaman yang tidak lengkap.
Sebaliknya, kita bangkit dan mengambil pendekatan Allah , yang menjamin 
keunggulan kita
Seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman: Datang dan jadilah transenden dalam 
mengambil metode Anda dari Allah Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, dan 
berhati-hatilah agar Anda mengambil metode Anda dari apa yang telah ditetapkan 
manusia dan bertentangan dengan apa yang dinyatakan dalam Allah ' s hukum, 
karena dalam hal ini adalah kemerosotan dan turun ke bawah.
}
Dan jika kami menginginkannya, kami akan membesarkannya dengan itu, tetapi dia 
akan pergi ke bumi dan mengikuti keinginannya, sehingga kemiripannya seperti 
binatang buas.
{[Al-A'raf: 176] Dikatakan: "Kamu membawa anjing itu," ketika kamu duduk dan 
anjing itu menciummu, dan kamu menahannya, mengusirnya, dan memarahinya. Oleh 
karena itu, dia terengah-engah, dan jika Anda meninggalkan anjing itu sendiri, 
dia akan membawa lemparan atau teguran, kemudian dia terengah-engah, karena 
sifatnya yang selalu terengah-engah, dan karakteristik ini ada pada anjing itu 
sendiri, di mana dia selalu bernafas cepat dengan lidahnya keluar
Dan kita tahu bahwa hewan tidak akan terengah-engah kecuali mereka ketakutan dan 
lari, untuk melewatkan rasa sakit atau siksaan yang menunggu mereka dari makhluk 
lain. darah di udara
Kami mencatat bahwa ketika organisme hidup duduk secara monoton, ia tidak 
memperhatikan pernapasannya, tetapi jika itu terjadi, terlihat bahwa rongga dada 
atau kapasitas dada berkontraksi dan mengembang untuk menarik "oksigen" dari 
udara untuk membawanya ke darah. jumlah yang sesuai dengan gerakan baru, jadi ia 
mencoba bernapas lebih banyak
Hewan tidak melakukan hal seperti itu kecuali mereka lapar atau lelah atau 
diserang, tetapi hanya seekor anjing yang melakukannya, lapar atau kenyang, haus 
atau tidak haus, kesal atau tidak, selalu terengah-engah.
Mengapa Yang Mahakuasa membandingkan Dia dengan seekor anjing yang terengah-
engah? Karena orang yang muncul di gambar ini selalu dibenci; Karena dia 
mengikuti keinginannya, dan keinginannya mengendalikannya
Dan ketika keinginannya terpenuhi sekarang, dia bertanya-tanya apakah dia akan 
melakukan hal yang sama besok? Nafsu menguasai seluruh waktunya, sehingga ia 
hidup dalam penderitaan terus-menerus, karena ia takut kehilangan kebahagiaan 
atau kehilangan kebahagiaan, dan kondisinya menjadi seperti anjing yang 
terengah-engah, aman atau tidak aman, lapar atau tidak lapar. , haus atau tidak 
haus.
}
Seperti anjing yang menggendongnya atau membiarkannya terengah-engah seperti 
orang-orang yang mengingkari wahyu Kami Kisah-kisah Vaqss yang mungkin mereka 
renungkan
{[Al-A'raf: 176] Inilah nasib orang-orang yang mengingkari ayat
Dan katakan yang sebenarnya:}
bercerita
{Dia menjelaskan kepada kita bahwa Allah tidak ingin mengajari kita sejarah, 
tetapi dia mengajari kita bagaimana mengambil pelajaran dari sejarah, dengan 
bukti bahwa dia mengulangi cerita itu lebih dari sekali dan setiap kali Yang 



Mahakuasa membawa potret baru, karena banyak pelajaran dalam satu cerita, dan 
jika dia ingin memberi tahu kita sejarah, dia akan memberi tahu kita Ceritakan 
sekali
Kita temukan di dalam Al Qur'an banyak kisah kebenaran dengan kebatilan, kisah 
kepalsuan dengan orang-orang yang benar, dan kisah orang-orang yang keras kepala 
dengan para rasul. Karena cerita adalah masalah realistis, dan kodifikasi 
kurikulum adalah masalah verbal, maka Allah SWT ingin menjelaskan kepada kita 
pendekatan yang tepat untuk realitas; Karena kenyataan hidup memberikan cerita 
anekdot yang panas dan panas, sehingga kurikulum tidak hanya sekedar pembicaraan 
teoritis yang terisolasi dari kenyataan.
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi telah menjelaskan dalam 
ayat ini, bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah menurunkan pengetahuan tentang metode-
Nya melalui para Rasul kepada beberapa makhluk-Nya.
Dan barang siapa didekati oleh Allah , maka tidak benar baginya untuk 
meninggalkan ketinggiannya ke langit, untuk turun ke tingkat bumi.
Dan inilah yang dilakukan manusia ketika mereka mengkodifikasikan diri mereka 
sendiri, dan menempatkan sistem kehidupan sesuai dengan keinginan mereka, dan 
sesuai dengan sistem mereka, dan mereka meninggalkan metode Allah yang 
menciptakan mereka dan menjadikannya dan menetapkan bagi mereka hukum 
pemeliharaan mereka. .
Ini adalah pernyataan teoretis yang memiliki realitas dalam diri Ibn “Ba'ura”, 
ini adalah apa yang Allah berikan kepadanya pengetahuan, tetapi dia abadi di 
bumi dan tidak mengikuti apa yang dia ketahui, sehingga dia terputus dari 
kurikulum sebagai domba dilucuti kulitnya, dan kebenaran berkata tentang dia:}
Perumpamaannya seperti anjing, jika Anda menahannya, ia akan terengah-engah, 
atau jika Anda membiarkannya terengah-engah, ia akan seperti itu.
{[Al-A'raf: 176] Dan siapa pun yang ingin Allah mengangkatnya ke surga dengan 
wahyu kurikulum dan kemudian turun ke bumi, kita menemukan Kebenaran, Maha Suci 
Dia, Ta'ala, mewakili kondisinya di kasus anjing, dengan perbedaan antara 
keduanya; Karena anjing itu terengah-engah secara naluriah
Dia tidak tercela ketika dia terengah-engah ketika dia dipecat, dan dia 
terengah-engah tanpa diusir, jadi ini adalah naluri dalam dirinya, dan dia tidak 
disalahkan untuk ini atau itu. Kesalahan anjing adalah dia terengah-engah, dan 
dia memberi contoh dalam ketidakpercayaan? Karena anjing melakukannya dengan 
naluri, dan dia tidak ditugaskan untuk melakukan apa yang dia inginkan, adapun 
orang yang bangkit dalam kekafirannya dan Allah membedakannya dengan memilih 
antara alternatif apa yang tepat baginya untuk mencapai tingkat ini, dan 
perilaku seperti itu dalam anjing itu terpuji dalam dirinya karena sifatnya 
seperti ini, dan tidak mengatakan: Mengapa Tuhan kita Pepatah memukul sesuatu 
dan apa salahnya? Dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah apa yang Dia katakan 
tentang orang-orang Yahudi:
{Perumpamaan orang yang membawa Taurat kemudian tidak membawanya seperti keledai 
yang membawa kitab.}
[Jumat: 5] Apakah keledai yang membawa perjalanan layak difitnah karena dia 
tidak mengerti apa yang ada di dalam perjalanan itu? jawabannya adalah tidak; 
Karena misinya tidak mencakup fikih dan pemahaman tentang apa yang ada dalam 
perjalanan, melainkan misinya adalah untuk membawa apa yang ada padanya saja, 
seolah-olah kebenaran mengatakan: Jangan seperti keledai yang puas dengan 
kebaikan yang dibawa, tetapi aku ingin Anda untuk membawa kurikulum dan manfaat 
dari apa yang berisi undang-undang.
Jadi contoh-contoh ini tidak meremehkan anjing, juga tidak meremehkan keledai
Sebaliknya, ia mencela orang-orang yang meniru mereka. Karena dia turun ke 
tingkat yang Allah tidak menghendakinya, dan Allah menghendaki yang serupa 
dengannya dengan sesuatu yang tidak akan kamu fitnah, tetapi itu tercela di 
pihak manusia.
Seseorang yang tidak mengikuti pendekatan Allah akan terganggu dalam hidup, 
bahkan jika dia dalam rahmat, karena dia terisolasi dari Allah , dan selama dia 
terisolasi dari Allah , Anda akan selalu menemukannya bertanya: Akankah 
kebahagiaan ini? terakhir atau tidak? Dia selalu hidup dalam kecemasan dan 
ketakutan, takut bahwa dia akan kehilangan kebahagiaan atau kebahagiaan itu 
tidak akan bertahan lama untuknya.
}
Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, maka 
ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka merenungkannya.



{
Jadi ketika Allah memberi kita contoh realistis dari pria bernama “Ibn Ba'awra” 
ini, maka kemuliaan bagi-Nya memberi kita kenyataan tentang apa yang sebenarnya 
terjadi.
Artinya, orang yang Allah ingin angkat dengan apa yang dia ajarkan tentang 
pendekatan, kemudian dia terputus dari agamanya, maka dia seperti orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Allah , dan kamu tidak sesat dalam hal ini, karena 
Allah ingin mengangkat kamu dengan kurikulum surga dan kamu akan abadi di bumi, 
dan ini terjadi dengan Ibnu Ba'awra, dan kata "suka" jika saya mendengarnya dari 
materi "m", "th" dan "lam ”, dan diucapkan sebagai berikut: Entah Anda 
mengucapkannya seperti “memecah mim dan keheningan tha,” atau Anda 
mengucapkannya perumpamaan “fath mim dan tha,” dan pepatah serupa dan 
berlawanan, jadi Anda berkata: si fulan Perumpamaan si fulan dalam kedermawanan, 
dalam pengetahuan, panjangnya, lebarnya, dan dengan demikian saya telah diberi 
analogi tentang apa yang tidak diketahui oleh si penerima dengan apa yang 
diketahui olehnya. .
Dan Allah SWT berfirman:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] yaitu, tidak ada seorang pun yang serupa dengannya dalam segala 
hal; Karena Dia Maha Tinggi dalam Dzat, Sifat, dan Perbuatannya
Dan juga kami katakan: Ini seperti ini; Artinya, orang yang dicurigai lebih 
tinggi darinya dalam hal yang dipersamakan dengannya, tetapi orang-orang tidak 
mengetahuinya.
Padahal tersangkanya terkenal; Sehingga namanya ada di setiap lidah; Kami 
berkata: Ini adalah perumpamaan. Seperti yang kami katakan tentang mulia: "Dia 
adalah Hatim," karena reputasi Hatim untuk kemurahan hati membuatnya menjadi 
contoh.
Perbedaannya adalah jika Anda mengatakan tentang si fulan sehingga dia 
menyerupai Hatim dalam kemurahan hati, maka Anda mungkin orang pertama yang 
menceritakan tentang dia, dan Anda dapat menemukan orang yang memiliki reputasi 
terkenal di setiap lidah; Ini adalah contoh, seolah-olah Anda mengatakan: 
seperti Hatim dalam kemurahan hati, atau seperti Antara dalam keberanian.
Dan perumpamaan dalam kecerdasan adalah putus asa, karena masing-masing terkenal 
dengan kualitas, dan oleh karena itu ketika penyair memuji khalifah, dia berkata 
dalam dirinya: Amr (dalam keberaniannya) dalam Yang Mulia Hatim (artinya al-
Ta'i) dalam mimpi Ahnaf (al-Ahnaf bin Qais dan dia terkenal karena bermimpi di 
antara orang-orang Arab) dan dalam kecerdasan putus asa
Dan seorang pria dari orang-orang berkata: Bagaimana Anda menyamakan pangeran 
dengan anak-anak Arab Anda? Pangeran di atas semua yang Anda sebutkan
Apa Amr untuk pangeran?! Apa Hatim untuk sang pangeran?! Penyair berkata: Dan 
pemuji menyamakan dia dalam bass dan embun untuk seseorang yang, jika dia 
melihatnya, adalah hamba termuda, di pasukannya lima puluh ribu seperti Antar, 
dan dalam perbendaharaan seribu seperti Hatim, artinya dia memiliki suka Hatim 
dan suka Antara
Dia hanya terbantu oleh ingatan dan intuisinya; Dia berkata: Jangan menyangkal 
bahwa saya memukulnya tanpa dia sebagai contoh, tersesat dalam embun, dan demi 
Allah , sedikit cahayanya telah diberikan contoh lentera dan nebula, dan penyair 
berkata: Saya memberi mereka contoh karena mereka menjadi peribahasa terkenal 
dan peribahasa tidak berubah
Dan Anda menghargai pepatah, seperti yang mungkin Anda katakan: Anu Hatem, dan 
Hatim telah melewati hidupnya, tetapi dia telah menjadi contoh terkenal dalam 
sejarah, atau Anda mengatakan: "Antara Antar", atau "Anu-anu putus asa", dan 
dalam analogi itu muncul, bahwa tersangka telah menjadi terkenal dan terkenal. 
Lidah dan masing-masing mirip dengannya
Dan mereka tahu pepatah sebagai: pepatah yang menyamakan sumber dayanya dengan 
raketnya, yaitu, Anda menyerupai situasi di mana pepatah itu pertama kali 
diucapkan. Dia diberitahu bahwa dia cantik dan dia cantik, maka dia berkata: 
Pergilah sampai kamu mengetahui pengetahuan putri Auf. Jadi mak comblang pergi 
dan ibu gadis itu berada di antara dia dan dia, dan dia berkata kepadanya: “Oh, 
ini bibimu yang datang untuk melihat beberapa urusanmu, jadi jangan sembunyikan 
apa pun darinya yang ingin dia lihat. , dalam hal wajah dan penciptaan. Dan 
ucapkan sesuai apa yang dikatakannya padamu
Kemudian saya dikirim ke sebuah tenda, dan melihat semuanya dan memeriksanya 
dengan seksama



Ketika dia kembali ke orang yang mengutusnya, dan dia menunggunya dengan 
kerinduan seolah-olah dia berada di sisi panas bara panas, dia berkata 
kepadanya: "Apa yang ada di belakangmu, Isam?"
Setelah itu, orang-orang Arab menjadi kapan pun mereka mengirim utusan, laki-
laki atau perempuan, atau keduanya, atau dalam bentuk jamak; Dan setelah dia 
kembali kepada mereka dan mereka menggunakannya untuk hasil perjalanannya, 
mereka berkata kepadanya: "Apa yang ada di belakangmu, Issam?" Bahkan jika dia 
laki-laki, karena peribahasa tidak berubah.
Dan segala sesuatu yang sepadan dengan usaha, dikatakan tentang hal itu:
Ketika anak laki-laki itu berhasil dan menemukan kombinasi yang tepat, 
dikatakan:
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{ Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah:26] Dan mereka berkata: Bagaimana Allah membuat perumpamaan dengan 
nyamuk? Mahakuasa berkata:
{Mereka tidak akan membuat lalat, bahkan jika mereka berkumpul untuk itu}
[Al-Hajj: 73] Mereka memahami perkataannya: “dan di atasnya” bahwa itu lebih 
besar darinya, dan yang dimaksud sebaliknya; Karena Dia, Maha Suci Dia, telah 
membuat perumpamaan dengan yang terkecil. Itulah sebabnya dia berkata: "Dan di 
atasnya" dari bagian atau di atas dengan menghina Anda dan kecilnya ukuran dari 
apa yang Anda ingkari, yang merupakan kekecilan.
Dan untuk memahaminya, terkadang kita mendengar: Anu itu sakit
Orang yang mendengar dan ini berarti berada di atasnya dalam penyakit
Dan kami menemukan "di atasnya" di sini bukan berarti penyakit yang paling 
ringan, melainkan penyakit yang paling parah:}
Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, maka 
ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka merenungkannya.
{[Al-A'raf: 176] Dan ucapan itu ditujukan kepada orang-orang Yahudi: Artinya, 
kamu, hai Bani Israil, adalah seperti laki-laki yang kepadanya Kami berikan 
ayat-ayat Kami, lalu dia berpaling darinya, dan dia datang ke kamu dalam Taurat 
dengan kabar gembira tentang Muhammad, dan dia menggambarkannya dengan 
karakteristik dan tanda-tanda, sehingga jika seseorang melihatnya, dia akan tahu 
bahwa dia adalah utusan yang disebutkan dalam Taurat, dan dia mengenalnya. Salah 
seorang di antara kalian disebut juga putranya, karena ia disebutkan kepadamu 
melalui teksnya, sifat-sifatnya, bentuknya, panjangnya dan lebarnya.
Dan Anda biasa membukanya untuk orang Arab
Tetapi kamu menahan diri untuk tidak percaya pada ayat-ayat itu, dan ketika dia 
datang kepadamu dengan apa yang kamu ketahui, kamu mengingkarinya.
Dan perumpamaanmu seperti laki-laki yang diberi tanda oleh Allah , lalu dia 
terputus darinya
}
Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.
{Dan mereka, dengan kekeraskepalaan, pemberontakan, dan ketidakpercayaan mereka, 
telah menyangkal tanda-tanda universal yang dapat dilihat mata. Langit, bumi, 
dan matahari, dan mukjizat yang digunakan Rasul untuk membuktikan kebenaran 
pernyataannya tentang Allah , serta ayat-ayat Al-Qur'an yang membawa pendekatan 
Allah .
}
Ceritakan cerita sehingga mereka dapat berpikir.
{Dan Anda, Muhammad, harus menceritakan kisah dan mengatakan apa yang terjadi 
dan apa yang terjadi, dan Anda tidak akan menceritakan hal sepele, tetapi Anda 
akan menceritakan kisah apa yang diceritakan kepadanya dan itu akan menjadi 
contoh; Manfaat gerakan masyarakat
Kebenaran menambahkan ayat dengan mengatakan:}
mungkin mereka akan berpikir
{Dan kita tahu bahwa Al-Qur'an telah memerintahkan kontemplasi, zikir dan 
kontemplasi
Dan kontemplasi - seperti yang kita ketahui - adalah pekerjaan pikiran dalam 
perbandingan antara berbagai alternatif, untuk memberikan preferensi pada 
alternatif, sehingga masalah dirasionalisasi.
Dan dzikir berarti jika kamu melalaikan ini, ingatlah, sampai menghilangkan 
kelalaianmu dari masalah yang diketahui
Perenungan juga merupakan penelitian mental
Jangan melihat antarmuka hal-hal, tetapi pada totalitas hal-hal dari semua sisi, 



dengan depan, samping dan belakang, dan apa yang dihasilkan dari mereka
Misalnya, dikatakan: Lihat di balik frasa, untuk menemukan makna tersembunyi 
dalam apa yang dikatakan
Contoh dalam mengatakan kebenaran:
{ Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26] Dan ketika kami renungkan dan renungkan, kami menemukan bahwa 
arti "di atasnya" tidak berarti lebih tinggi darinya dalam kekuatan, tetapi 
lebih tinggi dari itu dalam kelemahan yang mereka ingkari.
Oleh karena itu, Anda tidak boleh melihat makna dan konotasi ucapan hanya 
menurut makna yang tampak, melainkan apa yang ada di balik ucapan, dan datanya.
}
Ceritakan cerita sehingga mereka dapat berpikir.
{yaitu, mereka merefleksikan metode membimbing kurikulum; Semoga mereka percaya, 
dan inilah manfaat dari cerita
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dia membuat contoh dari orang-orang yang
{(/1118) Orang-orang yang mengingkari wahyu Kami dan diri mereka sendiri 
menganiaya diri mereka sendiri (177) dan kebenaran mengatakan tentang mereka 
sebelumnya: Mereka mengingkari ayat-ayat mereka, tetapi mereka adalah sekelompok 
orang. Karena itu, jangan katakan bahwa masalah itu berulang; Karena perumpamaan 
sebelumnya tidak pada satu individu, ayat-ayat Allah diberikan dan dia terputus 
dari mereka, tetapi mereka adalah sekelompok
Oleh karena itu, kepergian mereka dari kurikulum memperburuk situasi mereka
{Kejahatan adalah perumpamaan orang-orang yang mengingkari wahyu Kami.}
Dan "lebih buruk" berarti keburukan, dan ketika kita mengatakan: Si anu menjadi 
lebih buruk. Apa keburukan urusannya, tapi apa keburukannya? Maka kami katakan: 
Dia telah menurun kesehatannya, yaitu menjadi sakit, atau memburuk kondisinya, 
yaitu menjadi miskin, atau memburuk sifatnya, yaitu menjadi jahat, dan Anda 
ketika Anda mengatakan: lebih buruk, keburukan ini bersifat umum dan memiliki 
banyak aspek, dan masalah ini membutuhkan kebijaksanaan.
Dan "buruk misalnya" berarti lebih buruk dari sudut pandang contoh, dan pepatah 
itu sendiri tidak buruk. Karena Allah SWT memberikan contoh bagi kita
Perumpamaan itu hanya datang untuk memperjelas, menjelaskan dan memperjelas, dan 
artinya di sini adalah: Misalnya, kondisi orang-orang semakin memburuk.
Atau orang itu sendiri yang berdosa
Karena ketika mereka mengingkari ayat-ayat itu, mereka menganiaya diri mereka 
sendiri, sehingga pengingkaran itu tidak menghalangi mendekatnya Allah di bumi, 
dan mereka tidak menghalangi apa pun di alam semesta Allah SWT.
Jadi penyangkalan mereka terhadap ayat-ayat tidak akan merugikan apapun
Dan kekecewaan menimpa mereka
Dan jika penyangkalan dalam ayat tersebut adalah mukjizat, penyebutan mukjizat 
tetap ada sampai sekarang
Dan merekalah yang kecewa, dan jika mereka mengingkari ayat-ayat kurikulum, 
mereka juga yang kalah, dan tidak terjadi apa-apa dengan ayat-ayat mukjizat atau 
Al-Qur'an.
Dan mereka telah menganiaya diri mereka sendiri, dan mereka seperti pasien yang 
tidak mendengar kata-kata dokter, karena dia menyakiti dirinya sendiri dan 
dokter tidak akan mencelakai dokter sama sekali.
Kemudian mereka menganiaya diri mereka sendiri, dan siapa pun yang menganiaya 
dirinya sendiri adalah musuh pertama untuk itu, dan tidak ada yang akan 
merugikan Allah , Rasul, atau masyarakat.
{
Dan mereka menganiaya diri mereka sendiri.}
[Al-A'raf: 177] Dan ketika Anda menemukan sesuatu yang dilakukan lebih 
diutamakan daripada agennya - aturan tata bahasa - maka ketahuilah bahwa ada 
sesuatu yang disebut pemendekan dalam ilmu retorika, dan kita mungkin 
mengatakan: “Mereka menganiaya diri mereka sendiri. ”
Tetapi ketika kita mengatakan: diri mereka dianiaya, maka ini berarti bahwa 
kesalahan mereka tidak melampaui diri mereka sendiri, dan pembahasan tentang hal 
itu singkat dan eksklusif, seperti yang kami katakan: “ Allah adalah perintah 
sebelum dan sesudah”, artinya masalah tidak pernah terjadi. melampaui orang 
lain.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah , dialah



(/ 1119) Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka dialah yang mendapat 
petunjuk, dan barang siapa yang menyesatkan, maka mereka itulah orang-orang yang 
merugi (178).
{mengubah}
- Ya'a - sedangkan Tuhan, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, datang dengan kata 
"yang dibimbing" - tanpa Ya- dalam beberapa ayat selain ayat ini: Dan bacalah 
ayat Yang Mahakuasa:
{Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk}
[Al-Isra: 97] Dan kebenaran berkata:
{
Maka di antara mereka mendapat petunjuk, dan banyak di antara mereka yang 
melampaui batas.}
[Al-Hadid: 26] Demikian juga, kata itu datang tanpa "Ya" dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{
Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah , maka dialah yang mendapat 
petunjuk, dan barang siapa yang menyesatkan, kamu tidak akan mendapatkan baginya 
wali dan petunjuk.}
[Gua: 17] dan pertempuran untuk masalah hidayah dan daftar sesat yang lama, dan 
juga masih ada ekor pertempuran ini hingga sekarang, kami telah memperjelas 
masalah ini sebelumnya, tetapi kami ulangi untuk mengkonfirmasi dan menetap di 
pikiran , karena selalu ada pepatah yang mengatakan bahwa jika Allah adalah 
Pasifik dan penipu, mengapa menyiksaku jika aku sesat?
Pertanyaan ini dipopulerkan dan diangkat oleh para orientalis dan filosof, 
dengan tujuan mencari pembenaran bagi jiwa yang durhaka dan durhaka.
Kami mengatakan kepada setiap perdebatan: Mengapa Anda membatasi keberatan Anda 
pada masalah bahaya dan siksaan jika Anda sesat? Mengapa Anda tidak menyebutkan 
pahala jika Anda melakukannya dengan baik dan percaya?
Fakta bahwa Anda membatasi diri Anda pada yang pertama tanpa yang kedua adalah 
bukti bahwa petunjuk yang datang kepada Anda adalah keuntungan yang Anda 
tinggalkan dan mengambil masalah yang mengandung bahaya.
Dan hanya mereka yang boros yang mengatakan ini
Kami telah memberikan banyak contoh
Mari kita membedakan antara isu-isu yang berbeda dalam hal ini. Karena pihak 
mereka terputus-putus, dan mereka membahas masalah "menciptakan tindakan para 
hamba" dan bertanya: Siapa yang menciptakan tindakan ini? Apakah Allah yang 
menciptakannya ataukah seorang hamba yang menciptakan perbuatannya sendiri?
Kami bertanya: Apa kata kerjanya?
Ini adalah mengarahkan energi untuk membawa suatu peristiwa; Kekuatan tangan 
adalah bahwa ia melakukan pekerjaan apa pun yang Anda inginkan darinya; Anda 
boleh memukul seseorang dengannya, atau membawa orang yang tergeletak di tanah 
dengannya, atau membesarkan anak yatim dengannya
Oleh karena itu, di tangan ada energi yang cocok untuk berbuat baik dan berbuat 
jahat, dan Anda adalah saat untuk memukul seseorang; Otot mana yang bergerak 
ketika tangan terangkat untuk menyerang?
Anda hanya ingin memukul; memukul ; Tidak seperti robot ketika mengangkat 
sesuatu, ia memiliki bagian dan tombol yang berfungsi
Semua adalah mesin
Dan Anda, ketika Anda menepuk bahu anak yatim, organ dan sistem apa yang 
menggerakkannya untuk melakukan pekerjaan ini?
Karena itu, Allah- lah yang menciptakan di dalam dirimu emosi tindakan
Jika diperhatikan, maka setiap perbuatan itu dari Allah , tetapi mengarahkan 
mangsanya kepada perbuatan itu adalah pokok dari kewajibannya.
Jadi Anda dimintai pertanggungjawaban karena Anda melakukannya, bukan karena 
Anda diciptakan; Karena Pencipta tindakan adalah Allah SWT, dan Anda 
melakukannya dengan kehendak dan pilihan belaka, seperti lidah yang di dalamnya 
ada energi yang diciptakan untuk menjelaskan apa yang ada di dalam jiwa; Jika 
Anda ingin mengatakan dengannya, “Tidak ada Tuhan selain Allah ,” itu benar, dan 
juga benar bagi seorang ateis untuk mengatakan - dan Allah melarang - tidak ada 
Tuhan.
Dan lidah tidak durhaka dalam ini atau itu
Oleh karena itu, yang menciptakan kemampuan mangsa untuk bertindak adalah Allah
Dan Anda mengarahkan mangsanya, jadi semua tindakan diciptakan oleh Allah , 



tetapi mengarahkan energi untuk tindakan dengan kecenderungan dan pilihan hanya 
dari hamba.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, membimbing semua orang dengan kurikulum, dan siapa 
pun yang menerimanya dengan niat iman membantunya melakukannya. Oleh karena itu, 
tidak tepat untuk tidak berselisih tentang hal seperti ini, dan bertanya siapa 
yang menciptakan tindakan tersebut. Sebaliknya, kita harus mendefinisikan 
tindakan dan bagaimana tindakan itu ditemukan, dan apa peran manusia di 
dalamnya; Karena kita tahu bahwa Allah dapat menghilangkan energi tindakan pada 
peristiwa, seperti seseorang yang ingin melukai seseorang dengan tangannya, 
tetapi ia menjadi lumpuh dan tidak dapat mengangkat tangannya.
Dan jika dia adalah orang yang menciptakan untuk mengangkat tangannya dan 
menyakiti siapa pun yang dia inginkan, tetapi dia tidak menciptakan energi yang 
menciptakan tindakan
Dengan demikian, bimbingan ada dua jenis: bimbingan indikasi, yang untuk semua; 
untuk orang percaya dan orang yang tidak percaya; Karena kebenaran tidak hanya 
membimbing orang mukmin, tetapi orang mukmin dan orang kafir menunjukkan 
keyakinan di dalamnya. Memang, kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Diagungkan, 
menemukan di dalamnya layak untuk dibantu
Maka dia memegang tangannya, membantunya, membuat hatinya ringan imannya, 
memberinya energi untuk berbuat baik, membuka dadanya untuknya dan memudahkan 
perintahnya baginya: Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan bertakwalah kepada Allah , dan Allah akan mengajarimu}
[Al-Baqarah: 282] Dan Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan barang siapa yang menyesatkan, mereka itulah orang-orang yang merugi.
{[Al-A'raf: 178] Jika Allah telah menggeneralisasi suatu hukum dan kemudian 
menetapkannya, maka spesifikasilah yang mengatur generalisasi tersebut.
Tuhan kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, berfirman: Barangsiapa menghendaki 
petunjuknya, maka Dia, Maha Suci dan Maha Suci, memberinya petunjuk, dan barang 
siapa yang ingin sesat, dia akan menambah kesesatannya. Karena Dia, Maha Suci 
Dia, telah meninggalkan masing-masing dari mereka untuk pilihan-Nya sendiri, dan 
ini adalah bagaimana Dia, Yang Maha Tinggi, melarang mereka untuk membimbing 
bantuan
Dan kita membaca dalam Al-Qur'an yang Mulia apa yang menjelaskan masalah ini, 
sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih 
orang buta mendapat petunjuk}
[Fussilat: 17] Dan petunjuk yang diberikan kepada kaum Tsamud adalah petunjuk 
petunjuk, dan bukan petunjuk bantuan.
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan 
memberi mereka ketakwaan}
[Muhammad: 17] Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, telah menambah orang-orang yang 
memilih petunjuk, dengan bantuan, dan menempatkan perlindungan antara mereka dan 
neraka, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada Rasul-Nya:
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
[Al-Qasas: 56] Artinya, hai Muhammad, kamu tidak akan membantu seseorang untuk 
taat, karena ini adalah urusan Tuhanmu.
Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya:
{
Dan Anda akan membimbing ke jalan yang lurus.}
[Al-Shura: 52] Artinya, kamu, wahai Muhammad, tuntunlah tuntunan semantik dengan 
pendekatan yang diturunkan Allah kepadamu.
Jadi, jika Anda melihat suatu tindakan atau peristiwa yang ditegaskan dan 
disangkal oleh seseorang,
Jadi ketahuilah bahwa sisinya sumbang, dan pidato di sini adalah untuk Yang Maha 
Mengetahui
Mengapa Allah SWT berfirman:
Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah , maka dialah yang mendapat 
petunjuk, dan barang siapa yang menyesatkan, mereka itulah orang-orang yang 
merugi.
{[Al-A'raf: 178] Karena ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Ta'ala, menarik diri 
dari bantuan hamba-Nya, hamba harus menghadapi gerak hidup sendirian tanpa 
perpanjangan dari Penciptanya.
Dia hidup dan kondisinya dalam kesusahan, apakah itu dalam kenyamanan materi 



atau dalam kesulitan
Ini jika dia menganggap dunia adalah segalanya, dan jika dia menambahkan 
kelalaiannya bahwa dunia ini adalah jalan menuju akhirat, maka kerugiannya akan 
sangat besar.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan kami telah memberikan banyak untuk Neraka.
{/ (1120) dan Aku mendorong kepada banyak jin ke neraka dan manusia hati mereka 
tidak memahami mereka dan mata mereka tidak melihat mereka dan telinga mereka 
tidak mendengar oleh orang-orang seperti ternak, tetapi mereka menyesatkan 
mereka yang lalai (179) dan yang paling atas, dalam arti menyiarkan dan 
mempublikasikan, berfirman Yang Maha Benar dalam Surat An-Nisa yang pertama:
{Dan Dia mengirim dari antara mereka banyak pria dan wanita}
Seperti yang juga dikatakan kebenaran:
{Dia meninggalkan Anda di dalamnya}
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan kami telah menciptakan banyak jin dan manusia untuk Neraka.}
[Al-A'raf: 179] Kita mengetahui bahwa di alam semesta ini ada sesuatu yang 
sifatnya ibadat, dan semuanya itu kecuali manusia dan jin; Karena keduanya 
berada di jalan pilihan, dan merekalah yang tentangnya Tuhan kita berfirman 
dalam Surat Al-Rahman:
{Kami akan mengosongkannya untukmu, kalian berdua kelas berat}
Dan telah Kami sebarkan maknanya dengan menebar, menebar dan memperbanyak, dan 
kata “banyak” bukan berarti yang kembalinya sedikit, suatu hal boleh jadi banyak 
dan sebaliknya juga banyak, dan kebenaran firman Yang Maha Kuasa dalam firman-
Nya buku:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa kepada Allah bersujud siapa saja yang di 
langit dan di bumi, dan matahari, dan bulan, dan bintang-bintang, dan gunung-
gunung, dan gunung-gunung?}
[Al-Hajj: 18] Jadi semua makhluk dari benda mati, tumbuh-tumbuhan dan hewan 
bersujud kepada Allah SWT dan memuliakan-Nya, tetapi masalah hanya dibagi dengan 
manusia, seperti kebenaran mengatakan dalam ayat yang sama:
{Dan banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa}
[Hajj: 18] Artinya, banyak yang sujud dan berserah diri kepada Allah
Dan sebagai balasannya banyak yang kafir dan tidak sujud, dan ditimpakan azab 
kepada mereka
Dan jika Allah SWT berfirman:
{Dan kami telah menciptakan banyak jin dan manusia untuk Neraka.}
Sebuah pertanyaan mungkin muncul di benak: Apakah Anda pencipta mereka, ya 
Tuhan, untuk Neraka? Terus kamu bisa apa? Dan tidak ada dalam kemampuan mereka 
selama Anda telah menciptakan mereka untuk itu? Dan kami berkata: Tidak
Mari kita perhatikan fakta bahwa dalam bahasa ada apa yang disebut "lam al-
akbah", yaitu apa yang terjadi dengan cara yang berbeda dari apa yang Anda 
maksudkan dan inginkan; Karena maksud penciptaan adalah ibadah, maka menurut 
Kebenaran, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Aku.}
[Al-Dhariyat: 56] Yang dimaksud dengan ibadah adalah ketaatan pada perintah, dan 
menahan diri dari apa yang dilarang, dan yang diperintahkan adalah baik untuk 
dilakukan dan tidak dilakukan, maka ibadah membutuhkan kehadiran yang taat dan 
kehadiran yang durhaka. Dan dia berkata kepada Anda: Mengapa sikap bermusuhan 
ini berdiri dari Anda, bukankah dia yang Anda bawa untuk mempekerjakannya? Dia 
menjawab: "Saya menanamnya untuk mencabut saya."
Apakah saat Anda datang Anda ingin dia membawa Anda pergi? Tidak
Tapi hasil dan akhirnya menjadi seperti ini
Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menciptakan manusia demi surga atau Neraka, 
tetapi Dia menciptakan mereka untuk beribadah kepada-Nya. Beberapa dari mereka 
beriman dan berubah dan masuk surga, dan di antara mereka adalah orang-orang 
yang tidak taat dan masuk neraka, dan ini adalah namanya "Lam al-Akabeh", 
artinya apa yang terjadi padanya selain apa yang Anda inginkan darinya, dan 
contoh dari bahwa ketika Allah SWT berfirman ibu Musa:
{Jika itu mereda Volekaya di laut dan tidak takut, atau berduka saya buruk dan 
Anda Jaaloh dari pengirim * Valtqth Firaun menjadi musuh mereka}
[Cerita: 7-8] Apakah keluarga Firaun mengangkatnya untuk menjadi musuh mereka? 
Tidak, karena istri Firaun berkata:
{Penghiburan bagi saya, tapi jangan bunuh dia, mungkin dia akan menguntungkan 



kita.}
[Al-Qasas: 9] Alasan untuk mengambil - kemudian - adalah bahwa itu adalah biji 
mata, tetapi ia menjadi musuh pada akhirnya, dan ini adalah namanya - seperti 
yang saya katakan - ibu dari akhir.
Jadi, penyebab penciptaan bukanlah banyak jin dan manusia yang masuk Neraka, 
sesuai dengan perkataannya yang benar:}
Dan Kami telah menciptakan untuk Neraka banyak jin dan manusia.
{Karena akar penyebab penciptaan adalah ibadah, dan ibadah membutuhkan ketaatan 
dan ketidaktaatan, sehingga orang yang taat masuk surga, dan orang yang tidak 
taat masuk neraka, dan Allah memiliki contoh tertinggi. Dekan atau direktur: 
Kami tahu betul siapa yang memenuhi syarat untuk gagal dan siapa yang memenuhi 
syarat untuk berhasil. Jika Anda mau, saya akan memberi tahu Anda tentang mereka 
dan menentukannya.
Dekan atau direktur tidak mengatakan karena dia mengendalikan jawaban siswa, 
tetapi dia tahu dari tindakan mereka apa yang mereka rujuk, dan pengetahuan 
adalah atribut paparan, bukan atribut pengaruh.
Dan karenanya, firman Yang Mahakuasa:
Dan Kami telah menciptakan untuk Neraka banyak jin dan manusia.
{Maksud saya, kami telah menyebarkan dan menyiarkan ke Neraka banyak jin dan 
manusia, dan mereka adalah orang-orang yang berpaling dari pendekatan kami, 
kemudian dia membawa alasan untuk itu, dan mereka adalah yang pertama:}
mereka memiliki hati yang tidak mereka mengerti
{[Al-A'raf: 179] Dan kedua:}
Dan mereka memiliki mata yang tidak dapat mereka lihat.
{[Al-A'raf: 179] Dan ketiga:}
Dan mereka memiliki telinga yang tidak mereka dengar.
{[Al-A'raf: 179] Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Jika hati mereka dibuat 
sedemikian rupa sehingga mereka tidak mengerti, lalu apa kesalahan mereka?
Selama mata mereka diciptakan sehingga mereka tidak bisa melihat, apa salah 
mereka? Demikian pula, selama telinga diciptakan agar tidak dapat mendengar, 
mengapa mereka dihukum?
Dan kami berkata: Tidak, Allah tidak menciptakan mereka untuk siksaan, tetapi 
mereka disibukkan dengan apa yang merasuki keinginan mereka, dan pikiran mereka 
tidak memikirkan hal lain dan berencana untuk mendapatkan keinginan, dan 
demikian pula mata hanya melihat apa yang mereka inginkan. , dan begitu juga 
telinganya
Masing-masing dari mereka melihat sesuatu selain apa yang ingin dia lihat, dan 
mendengar sesuatu selain apa yang ingin dia dengar
Perbedaan hukum hati, melihat mata dan mendengar adzan
Fiqih hati adalah pemahaman tentang masalah yang berakhir persepsi
Kita tahu bahwa persepsi datang melalui panca indera, kita tahu bahwa sutra itu 
lembut saat disentuh, kita tahu bahwa musk berbau harum, dan kita tahu bahwa 
madu rasanya manis.
Jadi untuk setiap sarana persepsi, itu adalah salah satu sensor, dan setelah 
sensor terbentuk, orang tersebut memiliki ragi ilmiah di dalam hatinya dan 
matang menjadi masalah mental yang selesai dan diterima.
Dan kita semua tahu bahwa api adalah pembakar; Karena orang yang pertama kali 
menyentuh api akan menyengatnya, sehingga dia tahu bahwa api itu menyala, dan 
persepsi berubah menjadi perasaan dan kemudian menjadi makna.
Jadi, informasi dan sarananya bagi jiwa manusia dan fakultasnya adalah indera 
yang terlihat, dan ada indera lain yang tidak terlihat, seperti mengukur berat 
sesuatu dengan kehamilan.
Para ilmuwan memperhatikan hal ini dan menemukan indera yang disebut indra otot; 
Karena ketika Anda membawa sesuatu, otot mungkin lebih tegang jika bebannya 
berat
Dan ketika Anda melihat satu dari dekat dan satu dari jauh, ini disebut rasa 
jarak, serta rasa kejelasan dan itulah yang membedakan ketebalan kain, misalnya.
Semua indera - kemudian - memelihara makna dalam diri manusia, dan ketika mereka 
memelihara makna dalam jiwa manusia, masalah yang menetap di hati terbentuk.
Oleh karena itu, Allah SWT memuji makhluk-Nya karena pengetahuan-Nya tentang 
mereka. Dia Yang Maha Tinggi berkata:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Dan kami kembali mengatakan yang sebenarnya, Yang Maha Suci dan 



Yang Maha Tinggi:}
mereka memiliki hati yang tidak mereka mengerti
“Fiqh adalah pemahaman, dan pemahaman menjadi masalah yang berbobot yang 
keyakinannya berakhir dengan orang-orang munafik dan akal. Fikih, maka mereka 
memiliki hati, mata, dan telinga, yang dibuktikan dengan fakta bahwa mereka 
memahaminya, mendengarnya, dan melihat dengannya hal-hal yang menarik bagi 
penyimpangan mereka.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menjelaskan ini, dengan 
mengatakan:
Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat dari pada orang-orang 
yang lalai.
{Dan di sini ada jeda untuk mengajukan pertanyaan: Apa dosa ternak yang kamu 
samakan dengan orang kafir? Ternak itu murah, dan tidak satupun dari mereka 
memiliki hati yang mengerti, atau mata yang melihat ayat - ayat Allah , atau 
telinga untuk mendengar ayat - ayat Allah.
Dia hanya melihat padang rumput dan pergi ke sana, dan dia melihat serigala dan 
melarikan diri darinya, dan dia terbiasa dengan suara-suara yang bergerak 
bersamanya, dan semua hewan hidup dengan mekanisme naluri, dan hewan itu dipandu 
ke masalahnya. yang bermanfaat baginya dan yang merugikan baginya karena 
nalurinya yang Allah tempatkan di dalamnya, bukan dengan akalnya
Dan manusia di antara kita tidak menjauhi bahaya kecuali ketika dia mengalaminya 
dan menemukan bahaya di dalamnya
Tetapi hewan itu menjauhi bahaya tanpa pengalaman melainkan dengan naluri, 
karena hewan itu tidak memiliki pikiran dan juga tidak memiliki kemampuan untuk 
memilih di antara alternatif-alternatif. Lingkungan ini untuk melindungi dirinya 
dari hewan yang lebih kuat darinya
Dan contoh lain: Kita tahu bahwa hewan diciptakan untuk kepentingan manusia, dan 
ia harus berkembang biak untuk memenuhi kebutuhan manusia dari keturunan hewan 
ini.
Oleh karena itu, kita menemukan banyak aspek kehidupan yang berkaitan dengan 
manusia yang ia pelajari dari hewan, seperti yang dikatakan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa:
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan 
kepadanya bagaimana menyembunyikan dosa saudaranya.}
[Al-Ma'idah: 31] Jadi, burung gagak dituntun oleh nalurinya untuk semua 
kebutuhannya, dan itulah sebabnya kami menemukan beberapa orang yang mengatakan: 
Bagaimana kami dapat membandingkan yang hilang dengan ternak? Kami katakan: 
Orang yang sesat berbeda dengan ternak dalam hal ia memiliki pilihan dan 
dibesarkan di atas ternak, tetapi ia menempatkan dirinya pada posisi ternak 
ketika ia tidak menggunakan akal untuk memilih di antara alternatif-alternatif.
Dengan demikian, ia menjadi lebih sesat daripada ternak, dan kata "lebih sesat" 
menunjukkan kepada kita bahwa ternak tidak sesat, karena mereka diatur oleh 
naluri dan tidak punya pilihan dalam hal apa pun.
Tetapi orang-orang kafir yang diutus Tuhan kita ke Neraka dari kalangan jin dan 
manusia, tidak mengetahui Tuhan mereka, sedangkan ternak, benda mati, dan 
tumbuh-tumbuhan mengenal Tuhan mereka karena kebenaran mengatakan:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami 
pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44] Kemudian ternak mengenal Tuhan kita, bertasbih kepada-Nya dan 
memuji-Nya
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41] Dengan demikian, semua benda mati - kemudian - menyadari doa dan 
pemuliaan mereka
Oleh karena itu, kisah kami adalah salah satu kisah orang-orang yang mengenal 
Allah ketika mereka duduk satu sama lain sebagai sarana untuk mengaktifkan 
mereka menuju tujuan dan tujuan yang tinggi.
Orang yang mengenal Allah di antara orang-orang saleh ini menerima yang terbaik 
darinya dalam ibadah dengan tawa, tetapi yang terbaik dari dia dalam hal duniawi 
akan menerimanya dengan "sedih," dan salah satu dari mereka berkata kepada yang 
lain: Apakah kamu merindukan Tuhanmu? ? Membalas ke: Tidak
Yang lain bertanya: Bagaimana Anda mengatakan itu?
Dia mengatakan kepadanya: Ya
Tapi rindu itu rindu



}
Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat dari pada orang-orang 
yang lalai.
{[Al-A'raf: 179] Dan janganlah kamu mengira bahwa kesesatan itu disebabkan 
karena tidak adanya metode, atau karena tidak adanya peringatan, atau karena 
tidak adanya pertanda atau kabar gembira.
Sebaliknya, itu adalah kelalaian mereka, karena hal-hal jelas bagi mereka, 
tetapi mereka mengabaikannya dan mengabaikannya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan kepunyaan Allah -lah Nama-Nama Yang Paling Indah
{(1121) Dan kepunyaan Allah-lah Nama-nama Yang Paling Indah, maka serukanlah 
nama-nama itu kepada-Nya. Dan tinggalkanlah orang-orang yang menghujat Nama-
nama-Nya;
{Dan milik Allah nama-nama yang paling indah}
Kami mengatakan: Tidak ada nama selain Allah yang dapat digambarkan sebagai 
salah satu Yang Paling Indah.
Anda - misalnya - memiliki kemampuan untuk melakukan banyak tindakan, dan Allah 
memiliki kekuatan, tetapi kemampuan Anda adalah kecelakaan dari bangsa-bangsa 
lain, dengan bukti bahwa itu dirampok dari Anda untuk membuat Anda tidak 
berdaya.
Itu adalah kemampuan mutlak
Dan boleh jadi kamu kaya, kamu memiliki kekayaan, dan Allah memiliki kekayaan, 
tetapi kekayaanmu terbatas, dan adapun kekayaan Allah , itu tidak terbatas.
Oleh karena itu, nama-nama yang paling indah, seperti yang diberikan, adalah 
untuk Allah , dan jika mereka ditemukan di selain mereka, mereka menjadi atribut 
yang terbatas, tidak peduli seberapa luas mereka.
{Dan kepunyaan Allah-lah Nama-Nama Yang Paling Indah, maka panggillah Dia dengan 
nama-nama itu}
dan yang baik
Feminin dari kata "yang terbaik" adalah kata benda pilihan, dan mereka adalah 
nama-nama yang paling indah dalam validitas keilahian bagi mereka, dan validitas 
keilahian mereka.
Dan ketika Anda mengatakan tentang Dia, Maha Suci Dia: Dia adalah "penyayang", 
ini adalah masalah yang lebih baik bagi saya dan Anda, karena saya melihat 
rahmat-Nya untuk saya, dan Anda melihat rahmat-Nya untuk Anda.
Dan ketika Anda mengatakan: "Ghafar", Anda dan saya dan semua orang yang 
mendengarnya kembali kepadanya
Dan ketika Anda mengatakan: "Qahhar" dan Anda adalah orang berdosa, Anda akan 
takut, yang merupakan atribut yang baik dalam kaitannya dengan Allah ; Karena 
Allah pasti memiliki sifat keindahan dan sifat keagungan, sifat keindahan bagi 
yang taat, dan sifat keagungan bagi yang durhaka.
Oleh karena itu, janganlah mengambil nikmat menurut artinya bagimu, melainkan 
ambillah nikmat menurut kehendak Allah SWT di dalamnya
Pada saat itu, Allah SWT berbicara, mengatakan:
{Snfrg Anda A. Althaglan * apa Alaa Lord Tkzban * Yamashr jin dan umat manusia 
bahwa Anda bisa menjadi Tnfzu dari langit dan bumi Fanfzu tidak hanya dengan 
otoritas Tnfdhun * apa Alaa Lord Tkzban * mengirimkan Anda berdua Hoaz api dan 
tembaga tidak Tantsran * apa Alaa Tuhan Tkzban}
[Al-Rahman: 31-36] Begitu juga mengirimkan pecahan api dan tembaga sebagai 
berkah setelah itu dia berkata:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
? Kami menjawab: Ya, itu adalah berkah yang besar, karena Allah SWT 
memperingatkan kita sebelum ada api, bahwa api itu kuat, dan memberi Anda berkah 
peringatan dan pertimbangan.
Nasehat dan petuahnya – kemudian – sebelum ada api, merupakan berkah yang besar, 
dan juga merupakan berkah dalam kaitannya dengan kembalinya. besar
{Dan kepunyaan Allah-lah Nama-Nama Yang Paling Indah, maka panggillah Dia dengan 
nama-nama itu}
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, kami mengetahui nama-Nya dengan 
kefasihan dari-Nya, karena kami dapat mengetahui nama-Nya dari Yang Mahakuasa 
dan merekalah yang diketahui oleh akal, tetapi akal tidak dapat mengetahuinya. 
Nama.
Dan saya katakan sebelumnya: Misalkan orang sedang duduk di sebuah ruangan dan 
kemudian mengetuk pintu



Di sini semua orang setuju bahwa ada ketukan di pintu, tetapi ketika mereka 
memasuki konsepsi, mereka berbeda. Yang satu berkata: Pengetuknya adalah laki-
laki, dan yang lain menjawab: Tidak, dia perempuan karena bunyi kliknya ringan, 
dan yang ketiga berkata: Ketukan di pintu ini berasal dari atas dan ini adalah 
bukti bahwa pengetuknya sangat besar, dan itu adalah pertanda karena dia 
mengetuk keras, dan persepsi setiap orang yang hadir berbeda dari orang yang 
mengetuk, dan tidak ada yang tahu namanya
Jadi ketika Anda ingin tahu siapa penembaknya, Anda bertanya siapa Anda? Dia 
berkata, "Namanya."
Oleh karena itu, nama tidak dipahami oleh pikiran
Dia yang menciptakan seluruh ciptaan itu kuat, mampu, bijaksana, tahu, karena 
proses penciptaan membutuhkan semua ini
Adapun nama Allah
Ini adalah masalah yang tidak diketahui oleh pikiran dan perlu dihentikan
Oleh karena itu, nama-nama Allah Ta'ala adalah tawqifiyyah, maka ketika Dia 
mengatakan kepada kita: Ini adalah Nama-Ku, kita memanggil-Nya dengan mereka, 
dan kecuali Dia mengatakan kepada kita bahwa kita tidak memiliki doa, dan itu 
adalah mengapa Yang Mahakuasa berkata:}
panggil dia
{Jadi jika Anda mentransfer ini ke orang lain
Anda memanggil Nama-Nama Terindah selain Dia, misalnya, pembohong merpati, 
Musaylimah, yang menyebut dirinya Yang Maha Penyayang, dan dengan demikian ateis 
dalam nama Allah , sebagai salah satu nama Tuhan kita dipindahkan ke diri-Nya, 
dan hal yang sama dilakukan orang lain. Apakah mereka tidak menyebut Al-Lat dari 
Allah ?
Apakah mereka tidak menyebut “Al-Uzza” dari Al-Aziz?
Bukankah mereka memanggil mereka "Manat" dari Mannan?
Semua ini adalah ateis atas nama Allah yang dengannya kita tidak memanggil orang 
lain, dan itulah sebabnya dilaporkan dari dia, saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan dalam doanya: “Ya Allah , aku hambamu, anak hambamu, anak 
hamba perempuanmu. sendiri, atau menurunkannya dalam kitabmu, atau 
mengajarkannya kepada salah satu makhlukmu, atau menyimpannya dalam ilmu yang 
gaib bersamamu, agar kamu menjadikan Al-Qur'an sebagai mata air hatiku, cahaya 
dadaku, pemurni kecemasanku dan penghilangan kesedihan dan kesuramanku.”
Tetapi jika Anda melihat deskripsi kreatif penciptaan, Anda akan mengenali 
deskripsi ini; Karena Yang Maha Kuasa menciptakan alam semesta dengan 
kebijaksanaan, ukuran dan kemampuan
Saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - kami mendirikan 
banyak pabrik besar untuk membuat lampu, jadi kami membuat kaca dan 
mengosongkannya dari udara, dan kami memasang kabel di dalamnya yang menahan 
getaran listrik, dan setelah menggunakan lampu ini untuk sementara mereka 
merusak, sementara matahari menerangi alam semesta sepanjang hidup ini, dari 
awal penciptaan, dan tidak perlu Dari kita untuk suku cadang
Dan ketika kita mengatakan dia adalah: "Bijaksana", kita mengatakannya dan kita 
melihat efeknya pada pergerakan planet-planet yang bergerak secara harmonis, dan 
setiap planet berputar pada orbitnya dan tidak bertabrakan dengan yang lain, dan 
ini adalah buktinya. bahwa planet-planet diciptakan dengan bijaksana.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, memperingatkan kita untuk memanggil-Nya dengan 
Nama-Nama Terindah dalam firman-Nya:}
Dan kepunyaan Allah -lah Nama-nama Yang Paling Indah, maka sebutlah Dia dengan 
nama-nama itu.
{Karena dia selalu ingin ciptaannya mengingatnya; Karena Dialah Tuhan yang 
menciptakan dari ketiadaan, dan meluas dari ketiadaan
Dia melindungi ciptaan dengan keteguhannya, dan ketika Anda membutuhkan sesuatu, 
wajib bagi Anda untuk menyebut Nama-nama Indah Allah dan menyebut Allah dengan 
mereka, dan ketika Anda ingin mendekat kepada Allah , jangan memanggil-Nya 
kecuali dengan nama yang Dia tetapkan untuk diri-Nya, yaitu “ Allah ”, karena 
ini adalah nama pengetahuan tentang Eksistensi yang Diperlukan, dan semua Nama-
Nama Indah Allah Kata sifat telah mencapai peringkat kata benda, dan ada kata 
benda yang menunjukkan totalitas kata sifat
Dan Allah memiliki cita-cita: Anda mengatakan: "Zayd," sehingga pendengar akan 
tahu bahwa ini adalah nama yang dikenal orang bernama Zaid, dan kemudian ia 
memiliki karakteristik lain, seperti menjadi pedagang, ulama yang sepakat dalam 
ilmu, atau seorang insinyur.



Tetapi nama yang paling berpengetahuan adalah Zaid, dan dia adalah orang yang 
tidak ada kenalan Anda berbagi, dan dia adalah Zaid, tetapi atribut lain dapat 
dibagikan dengannya oleh orang lain.
Dan nama-nama Allah ada dua jenis, nama yang menunjukkan Dzat Allah , Dzat yang 
abstrak dari sesuatu dan itu adalah Allah , tetapi ada sifat-sifat Allah seperti 
Yang Maha Penyayang, Maha Penyayang, Raja, Yang Kudus, Damai, yang Beriman dan 
yang dominan. mengabdi hanya kepada Allah
Itu menjadi nama
Kita boleh mengatakan fulan itu kaya, dan fulan dermawan, dan fulan bijaksana, 
tetapi kekayaan dalam pelepasannya adalah untuk Allah SWT.
Nama-nama Yang Paling Indah muncul dari sifat-sifat yang dilebih-lebihkan dalam 
pengagungannya, karena Allah SWT adalah yang paling sempurna di dalamnya, dan 
mereka pada awalnya adalah sifat-sifat yang memiliki keterikatan yang nyata. 
"Kaya," dan kami mengatakan: "penyanyi." Dia kaya akan atribut dirinya sebelum 
ada seseorang yang menyanyikannya, dan seorang penyanyi ada setelah adanya salah 
satu pelayannya yang menyanyikannya.
Dan itu pasti ada balasannya, jadi kita katakan: memberi hidup dan mematikan
Kami tidak mentransfer langsung dan bertemu dengannya, yang lain
Jadi kata benda yang Anda lihat sebagai padanan adalah atribut dari kata kerja, 
sedangkan atribut diri adalah yang tidak memiliki padanan.
Dan mereka menyelewengkan nama-nama Allah , yaitu mereka mencondongkan mereka 
kepada selain Allah , dan salah seorang dari mereka mengalihkan mereka kepada 
selain Allah , atau membuat nama bagi yang lain dan memberikannya kepada Allah , 
atau memberikan nama yang tidak ada namanya. makna atau dari mana tidak ada 
makna yang dipahami oleh Allah .
Oleh karena itu, "ateisme" datang dalam tiga hal: apakah dia memindahkan salah 
satu nama Allah kepada orang lain selain Allah , atau dia memberi nama kepada 
yang lain dan memberikannya kepada Allah , atau dia memberi nama kepada Allah 
tanpa yang telah diturunkan Allah. itu dengan cara kontinuitas.
}
Dan tinggalkanlah orang-orang yang menghujat Nama-nama-Nya, mereka akan mendapat 
balasan dari apa yang dahulu mereka kerjakan.
{Kita tahu bahwa "pekerjaan" adalah kata benda untuk remaja dalam bentuk apa 
pun; Jadi berbicara lidah adalah perbuatan, dan menato hidung adalah perbuatan, 
dan kita tahu bahwa ada sesuatu yang disebut [mengucapkan dan melakukan], dan 
perbuatan adalah perbuatan anggota badan, kecuali lidah. Dan berbicara adalah 
pekerjaan lisan, dan keduanya disebut perbuatan, dan itulah sebabnya kebenaran 
mengatakan: Maha Suci dan Maha Suci Dia dalam Surat Al-Saff:
{Mengapa Anda mengatakan Anda tidak melakukannya}
[Ayat: 2]
Jadi pepatah adalah kebalikan dari tindakan, dan pahala di sini didasarkan pada 
tindakan dan ucapan karena keduanya adalah tindakan
Dan jika Allah memiliki banyak nama, bolehkah kita di sini mengambil dari 
perbuatan Allah dalam sesuatu nama untuk itu? Apalagi saat dia mengatakan:
{Dan Dia mengajari Adam semua nama}
[Al-Baqarah: 31] Dia juga berkata:
{Dan Dia mengajarimu apa yang tidak kamu ketahui}
[An-Nisa: 113] Dapatkah kita mengatakan: Allah adalah guru? Apakah benar 
mengambil darinya:
{Dan pasti sebuah plot}
[Al-Tariq: 16] Nama Kaid? Hal ini tidak diperbolehkan karena nama-nama Allah 
adalah tawqif, dan jika Anda melihat suatu tindakan yang dikaitkan dengan 
Allah , maka berhentilah pada perbuatan itu saja dan jangan mengambil darinya 
nama Allah SWT.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan di antara mereka yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk
{(/1122) Dan di antara mereka yang Kami ciptakan ada suatu umat yang memberi 
petunjuk dengan kebenaran dan melaluinya mereka adil (181) Dan setelah Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan kami telah menciptakan banyak jin dan manusia untuk Neraka.}
Dia ingin meyakinkan orang-orang tentang kurikulum Allah , jadi dia tidak 
mengatakan: "Semua orang," melainkan banyak jin dan manusia.
{Dan banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa}
Artinya, banyak orang yang sujud kepada Allah , dan banyak pula yang berhak 



mendapatkan siksa
Artinya mengatakan yang sebenarnya, Yang Terberkati dan Yang Dimuliakan:
{Dan di antara mereka yang Kami ciptakan adalah suatu umat yang memberi petunjuk 
dengan kebenaran dan dengan demikian berlaku adil.}
[Al-A'raf: 181] Bahwa Allah tidak lepas dari hidayah Mahdi, sehingga pola 
perilaku dalam masyarakat akan terus berlanjut
Teladan perilaku di masyarakat adalah yang menumbuhkan kepercayaan pada orang 
muda, yang muda tidak tahu bagaimana berdoa, tidak berpuasa, dan tidak 
membedakan antara berbohong dan jujur, tetapi dia belajar dengan meniru orang 
tuanya. Anak bagaimana berdoa, dan ketika seseorang berbicara tentang biografi 
orang lain, ayah atau ibu berkata: Tidak perlu mempelajari biografi orang lain 
agar tidak menggagalkan perbuatan baik kita; Dengan demikian, anak belajar 
bagaimana menjaga lidahnya dari mempelajari biografi orang lain, karena pola 
perilaku yang terpancar darinya, dengan bukti bahwa anak muda yang belum 
mencapai tingkat pemahaman jika dia mendengar muadzin setelah itu dia bangun. 
dari dirinya untuk membawa sajadah dan meniru ayah dan ibunya
Kita mengerti dari ayat:
{Dan dengan itu mereka adil.}
Dalam penilaian mereka atas segala sesuatu mereka menegakkan keadilan dengan 
kebenaran, atau bahwa keadilan adalah pengingkaran terhadap kemusyrikan, dan 
keadilan boleh jadi dalam hal dosa-dosa besar, atau mereka menegakkan keadilan 
dalam hal hak-hak antara manusia.
{Dan dari siapa Kami menciptakan suatu bangsa}
Dan sabdanya dalam ayat yang mulia: “Ummah” berarti bahwa sifat-sifat 
kesempurnaan sistematis lebih dari yang ada di sekelilingnya untuk 
mengimplementasikan semuanya. Dan Allah membedakan tuan kita Ibrahim - atas Nabi 
kita dan saw - dengan mengatakan:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah umat yang taat kepada Allah , lurus, dan dia bukan 
dari orang-orang musyrik.}
[An-Nahl: 120] yakni menggabungkan sifat-sifat kebaikan yang hanya ditemukan 
dalam suatu komunitas besar.
{Dan di antara mereka yang Kami ciptakan adalah suatu umat yang memberi petunjuk 
dengan kebenaran dan dengan demikian berlaku adil.}
Bangsa manakah dari bangsa-bangsa di bumi - maka - yang memberi petunjuk dengan 
kebenaran? Kemuliaan bagi umat Musa!
{Dan di antara kaum Musa ada suatu kaum yang memberi petunjuk dengan kebenaran}
[Al-A'raf: 159] Kemudian datanglah umat Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan tidak ada rasul setelahnya, sehingga umat 
Islam ini tetap aman dalam pemeliharaan Dekatnya Allah hingga Hari Kiamat
Jika kalian melihat ateisme menyebar, ketahuilah bahwa Allah memiliki ekstensi, 
dan semakin banyak orang meningkatkan ateisme, maka Allah semakin meluas, dan 
bahkan jika itu menjadi negara Muslim yang tenggelam dalam maksiat, mungkin ada 
di dalamnya yang menggabungkan semua sifat mulia ini. yang membimbing kepada 
kebenaran agar hukum Allah tetap dilindungi oleh para behavioris yang mengikuti 
pendekatan Allah
Maka yang benar, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah meninggalkan korupsi 
untuk melakukan kejahatan, dan orang mungkin bertanya: Apa perlunya kejahatan 
ini dalam kenyataan bahwa ciptaan Allah dalam bentuk pengadilan? kami bilang! 
Bukankah manusia dilukai oleh kejahatan; Mereka tidak akan menyadari manisnya 
kebaikan, bahkan jika orang tersebut tidak disakiti oleh orang-orang yang zalim; 
Tidak ada yang antusias tentang kebenaran, dan orang-orang tidak tahu perlunya 
kebenaran berakar pada keberadaan. Kejahatan, kemudian, memiliki pesannya 
sendiri.
Ini untuk mengaduk-aduk kebaikan, sebagaimana Allah telah mempersiapkan banyak 
jin dan manusia untuk Neraka; Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya:}
Dan di antara mereka yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan 
kebenaran dan dengan itu mereka adil
{dalam penilaian, keadilan di atas; Dan mereka tidak mempersekutukan apapun 
dengan Allah , karena pelanggaran pertama dari keadilan adalah menentang 
kemusyrikan, yang merupakan kezaliman yang besar. Hak antar rakyat, jika 
keadilan tidak diimunisasi dengan menjaga hak antar rakyat dari seorang 
penguasa, wali dan penguasa; Kita akan mendapati bahwa setiap manusia yang 
berjihad keras dalam hidup, cukuplah ia berbuat semaunya agar tidak meninggalkan 
si zalim untuk mengambil sesuatu darinya, sehingga ia tidak bergerak dalam hidup 



kecuali dalam gerak yang terbatas, dan ia hanya bekerja sebanyak yang cukup 
baginya saja. Jika itu terjadi; Orang-orang lemah yang tidak mampu menghasilkan 
gerakan produktif tidak akan menemukan surplus untuk hidup bersama
Oleh karena itu, Allah ingin menjamin dengan adil keringat dan jerih payah 
masing-masing
Jelaskan kepadanya bahwa apa pun yang Anda peroleh dari solusi adalah milik Anda
Tetapi Allah memiliki hak di dalamnya, dan Anda memiliki sisanya, sampai yang 
lemah yang tidak mampu menggerakkan kehidupan dapat menemukan seseorang untuk 
melindunginya, dan karena itu pendekatan iman memperingatkan Anda dengan 
mengatakan: Waspadalah memberi terlalu banyak kepada yang lemah, karena 
kekuatanmu yang kamu gunakan untuk mengumpulkan uang ini adalah tawaran yang 
tidak bertahan lama untukmu, karena Kami mengambil darimu dan kamu kuat dan 
mampu bergerak, Kami akan mengambil untukmu ketika kamu tidak berdaya dan tidak 
mampu bergerak, dan itu adalah asuransi dan keadilan
Dan untuk bangsa dalam ayat itu}
Dan di antara mereka yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan 
kebenaran dan dengan itu mereka adil
{Dinyatakan dalam jaman dahulu bahwa yang dimaksud dengan bangsa dalam ayat ini 
adalah bangsa Muhammad. Qatada mengatakan: Telah sampai kepadaku bahwa 
“Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, digunakan untuk mengatakan: Ketika ia membacakan ayat ini: ini 
adalah untuk Anda, dan orang-orang memiliki memberimu yang seperti itu.” Dengan 
kebenaran dan dengan itu mereka akan adil.” Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, menyapa para sahabatnya dengan mengatakan: 
"Ini untukmu, yaitu di negaramu." Hal ini ditegaskan oleh firman Allah SWT:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa 
yang benar dan melarang apa yang salah}
[Al Imran: 110] Dan kata “untuk manusia” di sini menunjukkan bahwa Allah tidak 
menjadikan kebajikan umat Muhammad, yang merupakan umat jawaban hanya untuk 
orang-orang yang beriman, melainkan membuat kebajikan untuk semua orang; Orang 
yang beriman dan orang yang tidak beriman
}
Dan di antara mereka yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan 
kebenaran dan dengan itu mereka adil
Dan dia menyebut “suatu bangsa” karena sifat-sifat kebaikan tidak dapat 
digabungkan dalam satu orang, melainkan masing-masing mengambil sentuhan 
kebaikan, yang satu memiliki kecerdasan, yang lain memiliki keberanian, dan yang 
satu memiliki uang, dan yang memiliki karakter.
Seolah-olah umat Muhammad telah menemukan pada anggotanya apa yang menyatukan 
bakat-bakat shaleh untuk khilafah di muka bumi
Setelah itu, kebenaran datang sebagai gantinya, karena datangnya sesuatu sebagai 
balasannya menuntutnya untuk dapat mengendalikan diri, demikianlah firman Yang 
Maha Kuasa:}
dan mereka yang berbohong
{(/1123) Dan orang-orang yang mengingkari wahyu Kami, Kami akan menarik mereka 
dari mana mereka tidak tahu. Ayat-ayat yang Anda lihat membimbing mereka kepada 
Dia yang menciptakan alam semesta yang luas itu dengan ketepatan dan penilaian 
yang sempurna. Ayat yang menghancurkan Anda seperti malam dan siang, matahari 
dan bulan, serta ayat-ayat yang melanggar hukum alam semesta untuk membuktikan 
kebenaran Rasulullah dengan berkomunikasi tentang Allah , dan ayat-ayat Al-
Qur'an yang membawa Allah s' mendekati.
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang universal dan tidak 
menganggapnya, dan tidak menyimpulkan darinya adanya Allah yang kuat, cakap, dan 
bijaksana , dan mereka mengingkari ayat-ayat mukjizat dari kebenaran kenabian, 
dan juga mengingkari ayat-ayat itu. Al-Qur'an dan tidak mengamalkannya, dan 
tidak mengikutinya; Orang-orang yang menerima penghakiman dari Allah , tidak 
hanya kebenaran akan memasukkan mereka ke dalam Neraka, tetapi mereka akan 
memiliki hukuman yang lebih dekat dari itu di dunia ini, karena jika semua 
masalah itu ditunda ke akhirat, para tiran yang zalim yang tidak beriman kepada 
hari kiamat. akhirat akan menyebar, tetapi barang siapa yang beriman kepada 
akhirat, maka dia akan hidup dalam tatakrama iman di alam semesta, dan 
gerakannya akan indah sesuai dengan kurikulum.
Kebalikan dari siapa yang bersenang-senang di alam semesta; Oleh karena itu, 
hukuman harus datang bagi mereka yang bersenang-senang di alam semesta selama 



kehidupan dunia ini. Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Al-Tur: 47] artinya mereka akan mendapat azab sebelum akhirat
Setelah itu, kebenaran mengatakan tentang siksaan di dunia ini:
{Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, Kami akan mengeluarkan mereka 
dari mana mereka tidak mengetahui}
Dan ketika Anda mengatakan: Saya memikat si anu, maksud Anda Anda menipunya 
sampai dia mengakui apa yang dia lakukan, seperti jaksa ketika dia menyelidiki 
penjahat, dan mengelilinginya dengan pertanyaan dari sana-sini, sampai dia 
mengaku dan mengaku. , dan inilah iming-imingnya.
Dan "induksi" berasal dari tangga, dan kami menyebutnya dalam bahasa sehari-hari 
kami "tangga". Ini adalah sarana bergerak dari bawah ke atas dan dari atas ke 
bawah. Tidak mungkin seseorang melompat dengan satu langkah ke lantai lima, 
misalnya di sebuah gedung. Oleh karena itu, mereka merancang tangga pendakian ke 
beberapa tingkatan sesuai dengan gerakan jiwa yang normal, dan ada yang membuat 
ketinggian tangga, misalnya, dua belas sentimeter sehingga setiap orang dapat 
mengangkat kakinya dan meletakkannya di tangga tanpa melelahkan jiwa, dan ini 
berarti kita menarik ketinggian untuk mencapainya atau turun darinya.
Di akhirat mereka telah dipilih untuk surga dengan tingkat tertinggi, dan Neraka 
dengan tingkat terendah
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, Kami akan mengeluarkan mereka 
dari mana mereka tidak mengetahui}
[Al-A'raf: 182] Artinya, Kami angkat mereka satu demi satu derajat, dan kami 
beri mereka berkah, kemudian Kami bebankan kepada mereka apa yang telah mereka 
raih, sebagaimana firman Allah Ta'ala sebelumnya:
{Bahkan ketika mereka bergembira atas apa yang mereka diberikan, Kami menangkap 
mereka tiba-tiba.}
[Al-An'am: 44] Karena ketika Allah ingin menghukum seseorang atas kejahatan yang 
dia lakukan terhadap saudaranya, manusia di dunia ini, Dia mengambilnya dari 
pelanggaran pertama; Karena pengambilan dalam hal ini akan lembut, tetapi dia 
mendikte dia dan mengangkatnya dan kemudian melemparkannya dari atas
{Ketika mereka lupa apa yang mereka telah diingatkan, Kami membuka bagi mereka 
pintu gerbang segala sesuatu, bahkan ketika mereka bergembira dengan apa yang 
mereka ambil.}
[Al-An'am: 44] Dan beginilah orang yang mengambil adalah mengambil orang yang 
perkasa lagi sakti
Dan ketika manusia terpikat, pihak iming-iming juga memiliki kecerdasan, dan dia 
tahu bahwa ini adalah semacam plot dan jebakan yang dipasang untuknya, tetapi 
ketika Tuhan kita, yang kuat dan sayang adalah yang terpikat, tidak ada yang 
akan tahu. bagaimana cara melarikan diri?
Alasan untuk mengatakan:
{kami akan menarik mereka}
mengatakan:
{Di mana mereka tidak tahu}
; Karena orang tahu bagaimana memikat satu sama lain
Maka kebenaran berkata:
{Dan mendiktekan kepada mereka bahwa}
(1124) Dan saya mendiktekan kepada mereka bahwa plot saya tegas (183) dan dikte 
adalah penundaan dan penundaan, yaitu, tidak mengambil mereka sekali, selama 
satu jam korup akan melakukan banyak kejahatan di masyarakat, kami menemukan 
orang - orang baik dan mereka meningkatkan perbuatan baik mereka, dan kami 
selalu mendengar orang-orang yang mengatakan: Jika tidak, tidak ada iman bagi 
orang-orang untuk saling memakan, karena iman memberikan kesetaraan dan 
kepastian
Dan pendiktean kepada orang kafir yang zalim itu bukanlah pengabaian dirinya 
dari Yang Maha Kuasa, melainkan hanya tangguh, kemudian Allah mengambilnya, Dia 
mengambil Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa, dan di sini kebenaran 
menjelaskan: Jika saya akan tergoda dan bertanya kepada saya , maka ketahuilah 
bahwa tanganku kokoh.
Dan kejahatan adalah penipuan, dan penipuan membawa mereka dari tempat yang 
tidak mereka pahami, dan itu adalah proses tersembunyi yang memperburuk apa yang 
sedang direncanakan.
Ini adalah ukuran tersembunyi sehingga subjek tidak memiliki kemampuan untuk 



membayar
Dan jika orang-orang membuat dan membuat rencana yang tersembunyi dari sebagian 
dari mereka, lalu bagaimana ketika Allah mengatur rencana atau rencana untuk 
orang-orang kafir? Bisakah seseorang mengungkapkan sesuatu dari itu?
Tentu saja tidak ada yang bisa melakukan itu
Ini adalah arti dari
{Sungguh, plot saya solid}
; Dan kokoh, yaitu kuat, dan daya tahan diambil dari matn, yaitu bagian 
belakang, dan kita tahu bahwa bagian belakang terdiri dari tulang punggung dan 
tulang belakang yang besar, dikelilingi oleh otot
Jika tulang belakang hanya terbuat dari tulang, beban apa pun di atasnya akan 
mematahkannya
Manifestasi Tuhan kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan rahmat dan 
kekuasaan-Nya mengharuskan tulang-tulang ini dikelilingi oleh dua otot besar, 
yang dalam tradisi tukang daging disebut "Felto" untuk melindungi, memperkuat, 
dan melindungi punggung.
Dan jika kita melihat kata “matin”, kita menemukan “matt” adalah hal vertikal 
dalam hal, dan dalam sains, misalnya, kita mempelajari fikih dan mempelajari 
tata bahasa, dan dikatakan: Ini adalah teks dalam fikih, yaitu pidato singkat 
yang mengurangi pengetahuan menjadi kata-kata tertentu, dan orang yang cerdas 
adalah orang yang memahaminya.
Dan seringkali dengan teks singkat, penjelasan teks, lalu catatan kaki ke teks
Maka kebenaran berkata:
{Apakah mereka tidak memikirkan rekan mereka?}
(1125) Apakah mereka tidak memikirkan teman mereka di surga, karena dia tidak 
lain adalah pemberi peringatan yang jelas (184) dan di sini Kebenaran, Maha Suci 
Dia, memperingatkan semua ciptaan kekuatan tertinggi yang mereka sampaikan 
tentang perintah ciptaan yang mereka sampaikan kepada makhluk.
Hal pertama yang perlu dipikirkan adalah mengetahui apakah orang yang dikatakan 
Rasul ini jujur atau tidak? Ketulusan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw, nya keluarga dan teman-temannya, terbukti sebelum pesan dikirim ke dia, 
dan pesan datang untuk mengambil tangan penciptaan iman di Allah .
Tapi mereka tidak mau mendengar, mencari pembenaran untuk membalikkan 
pendekatan. Beberapa dari mereka berkata, menuduh Rasul: Dia gila, seperti yang 
dikatakan beberapa dari mereka sebelumnya: Dia adalah seorang penyihir dan 
seorang imam, dan mereka berkata: Seorang penyair, dan Tuhan kita menanggapi 
semua ucapan ini.
Kami bertanya: Siapa yang gila?
Kita tahu bahwa orang gila adalah orang yang kehilangan keseimbangan 
intelektualnya dalam memilih di antara alternatif-alternatif, dan ketika 
kemampuan keseimbangan intelektual ini diambil darinya, dia menjadi tidak layak 
untuk ditugaskan; Karena tugas melibatkan pilihan untuk melakukan ini dan tidak 
melakukan ini, dan orang gila tidak memiliki kemampuan untuk membuat pembobotan 
ini
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak diberikan kepada manusia kecuali ketika dia 
mencapai kedewasaan dan berakal. Karena ketika ia mencapai kedewasaan, ia 
menjadi mandiri dari keluarganya, ayahnya dan ibunya; Oleh karena itu, kita 
perhatikan anak itu ketika dia masih kecil, ayahnya atau ibunya memilihkan 
pakaian dan makanan untuknya, dan setelah dia dewasa, kita mendapati anak itu 
telah menjadi remaja yang memberontak dan memutuskan untuk memilih sendiri apa 
yang dia inginkan karena telah menjadi subjektivitasnya, dan subjektivitas - 
seperti yang kita ketahui - terdapat pada tumbuhan, hewan, dan manusia, begitu 
individu menjadi salah satunya mampu melahirkan seseorang seperti dia, baik 
individu tersebut berupa tumbuhan, hewan, atau manusia.
Tetapi jika seseorang telah menghasilkan dirinya sendiri dalam prokreasi dan 
keturunan, dan dia tidak memiliki individualitas yang sukses dan waras dalam 
berpikir; Di sini tugas jatuh darinya; Karena dia benci kehilangan akal sehatnya
Demikianlah kita ketahui bahwa tugas itu jatuh dari orang yang belum baligh, dan 
orang gila dan pemaksa adalah orang yang lebih kuat darinya, dan inilah keadilan 
hukuman dari kebenaran.
Dan jika orang gila adalah orang yang kehilangan keseimbangan mental yang 
memilih antara alternatif, bagaimana mereka bisa mengatakan bahwa tentang 
junjungan kita Muhammad, saw, ketika dia hidup di antara mereka, dan dia tidak 
pernah kehilangan keseimbangan pilihan antara alternatif , tetapi mereka 



menganggapnya jujur dan dapat dipercaya, dan mereka selalu menjaga bersamanya 
setiap hal yang berharga bagi mereka bahkan ketika mereka adalah orang-orang 
kafir.
Dan ciptaan-Nya yang bajik adalah abadi dan permanen
Mereka mengatakan bahwa tentang Muhammad secara tidak adil, dan penghasutan, dan 
setiap orang menerima tuduhan yang tidak memiliki bagian yang nyata; Itulah 
sebabnya Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, mengatakan kepada tuduhan-tuduhan 
itu:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri 
untuk Allah berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman 
Anda.}
[Saba: 46] Artinya, setiap dua orang duduk dan belajar: Apakah Muhammad waras 
atau gila? Dan masing-masing dari mereka akan menemukan dari realitas 
pengalamannya bahwa Muhammad adalah orang yang paling beriman, dan semua orang 
biasa memanggilnya Al-Amin, bahkan sebelum wahyu terhubung dengannya, dan tidak 
masuk akal jika wahyu itu menyakitinya. , atau agar wahyu kehilangan 
keseimbangan moralnya, maka Yang Maha Kuasa berfirman:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * 
dan untuk Anda adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Al-Qalam: 1-4] Karakter Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, adalah besar; Karena akhlak adalah sifat-sifat 
yang membuat seseorang dapat hidup dalam masyarakat yang sehat dan tentram
Selama karakternya baik, standar penilaiannya baik
Setelah itu, mereka berkata tentang dia: "Dia adalah seorang penyihir," dan kami 
berkata kepada mereka: Lalu mengapa dia tidak mempesona orang-orang senior 
Quraisy untuk percaya pada pesannya? Itu semua adalah argumen yang mengecewakan, 
dan masalahnya sama sekali bukan sihir
}
Apakah mereka tidak memperhatikan apa yang ada pada teman surga mereka, bahwa 
dia tidak lain adalah peringatan yang jelas?
{Paradise, tentang yang Anda katakan dan fitnah Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan sahabatnya, adalah yang paling 
dalam kecerdasan dan yang paling dalam penciptaan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
apakah mereka tidak menganggap kerajaan
{/ (1126) Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan ciptaan 
Allah dari sesuatu yang mungkin yang telah mendekati mereka dalam apa yang 
modern setelah dia percaya (185) dan dengan demikian memindahkan perdebatan dari 
rasul langsung kepada mereka, yang membawa mereka ke puncak iman, perdebatan 
bergerak ke pemikiran dan tanggung jawab:
{Apakah mereka tidak mempertimbangkan kerajaan langit dan bumi?}
Dan pemikiran adalah realisasi dari pikiran sehingga tidak ada akan mengatakan: 
Rasulullah Allah adalah gila, karena hanya melihat alam semesta membuat 
seseorang visi langit dibesarkan tanpa pilar, dan bumi itu datar dan bergerak 
udara di urutan yang tepat.
{Apakah mereka tidak mempertimbangkan kerajaan langit dan bumi?}
Maka di atas kita ada langit, dan ada apa yang di atas langit, dan di bawah kita 
ada bumi, dan di dalamnya ada apa yang ada di bawah bumi, dan ada antara langit 
dan bumi.
Apa yang kita lihat di permukaan adalah apa yang mereka sebut “kerajaan.” Adapun 
apa yang tersembunyi dari Anda, yang tidak dapat Anda capai dengan persamaan 
untuk memperoleh hasil, itu disebut "Kerajaan."
Allah SWT berfirman tentang Ibrahim:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi}
[Al-An'am: 75] Jadi kata "Malukut" berarti melebih-lebihkan raja, seperti 
Rahboot, yang berarti ketakutan yang hebat, dan Rahmut, yang berarti belas 
kasihan yang kuat.
{Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
diciptakan Allah ?}
Kita melihat langit dan bumi dengan jelas, tetapi kebesaran dan rahasianya tidak 
hanya di langit dan bumi, tetapi ada hal-hal yang sangat halus, begitu halus 
sehingga tidak dapat dipahami dengan penglihatan, namun di dalamnya terdapat 
kebijaksanaan penciptaan yang tertinggi.
Dan Anda mungkin melihat jam tangan "Big Ben" yang terkenal di London dan hampir 



merupakan jam tangan terbesar di dunia, tetapi pembuat manusia profesional 
membuat jam tangan kecil seukuran cincin, dan kami kagum dan terkesan dengan 
keakuratannya. pekerjaannya dan pengerjaannya.
Lalu bagaimana dengan Pencipta terbesar yang mengagungkan ciptaan-Nya dari 
langit dan bumi karena berada di atas pemahaman manusia, dan Dia juga 
menciptakan makhluk halus dan lembut yang tidak dapat Anda lihat hanya dengan 
penglihatan, seperti mikroba, atau Anda dapat melihatnya dengan mata. kesulitan, 
seperti lalat dan nyamuk, dan dengan semua makhluk ini semua elemen 
kehidupannya, bahkan makhluk yang tidak memiliki perut yang disiapkan oleh 
Penciptanya Dengan kemampuan menyerap darah secara langsung dengan pikiran atau 
instingnya, ia berusaha untuk makan. dan mengisi perutnya, dan dia memiliki alat 
yang mengubah makanannya menjadi darah.
Oleh karena itu, kebesaran tidak terbatas pada penciptaan langit dan bumi saja. 
Karena itu, kebenaran mengatakan:
{Dan apa yang Allah ciptakan dari sesuatu, dan jika mungkin sudah dekat masa 
mereka, dalam hadits apa setelah itu dia akan beriman}
Artinya, dari hal pertama yang sesuatu dikatakan, telah dikutuk secara 
eksistensial, bahwa jika Anda melihatnya, Anda akan menemukan perangkat yang 
memberinya kehidupan, dan membantunya, bahkan jika itu adalah indera indera pada 
esensinya. makhluk ini, dan pemilik pikiran tidak dapat melakukannya
Sebagai contoh: Kami menemukan bahwa apa yang melarikan diri sebelum gempa bumi 
adalah keledai yang kami tuduh bodoh
Dan ketika pikiran merenungkan apa yang telah dicapai ilmu pengetahuan dalam 
penelitian di dunia hewan dan dunia laut, kita akan menemukan keyakinan akan 
perlunya Pencipta yang bijaksana.
Dan jika orang-orang kafir terhalang dari melihat kerajaan langit dan bumi dan 
makhluk yang diciptakan Allah yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, 
maka mereka harus menjaga kepentingan mereka, mungkin waktu mereka sudah dekat.
Kita tahu bahwa laki-laki adalah jenis kelamin, dan itu memiliki dua tipe: tipe 
maskulin dan tipe feminin, dan di antara mereka ada jenis kelamin yang dicurigai 
yang kita sebut hermaprodit, dan genera memiliki banyak individu.
Setiap orang memiliki karakter, setiap orang memiliki bakat, dan setiap orang 
memiliki misi
Dan pada saat kebenaran bertanya kepada kami: Jangan meremehkan sesuatu dari 
Anda terhadap kejahatan Anda, dan jangan melebih-lebihkan sesuatu dari diri Anda 
kepada orang lain, dan Anda harus menjadikan kata "sesuatu" sebagai standar, dan 
itulah sebabnya Syariah mengatakan kepada Anda : Jika kamu menawarkan suatu 
kebaikan, jangan memperbanyaknya, tetapi katakan tidak ada apa-apanya. penting
Dan jika seseorang berniat melakukan perbuatan buruk, janganlah dia mengatakan: 
Apa yang akan dilakukan satu perbuatan buruk untukku? meremehkan ini buruk
Dan ini kami katakan kepadanya: Tidak, karena kata "sesuatu" harus menguasai 
alam semesta
Jika Anda melihat masalah ini, Anda mungkin menemukan seseorang, misalnya, 
dengan formasi kecil, dan dia tidak memiliki kelenturan di tubuhnya, tetapi ada 
kemungkinan dia memiliki bakat yang hebat, dan Anda mungkin menemukan orang lain 
dengan kekuatan yang kuat. konstitusi dan yang tidak memiliki bakat apapun; 
Karena Allah mungkin memberikan pemikiran yang mendalam kepada si kecil, atau 
akal yang besar, atau bakat khusus dalam segala hal
Jangan melihat hal kecil pada diri seseorang, tetapi lihatlah hal indah di 
dalamnya dan itu tersembunyi dari Anda dalam diri Anda.
}
Dan jika mungkin waktu mereka sudah dekat, pada hadits apa setelahnya mereka 
akan beriman?
{Mengapa kisah akhir yang mendekat datang ke sini? Untuk menjawab pertanyaan 
itu, saya katakan: Sangat penting; Karena selama kita adalah individu, yaitu dua 
atau tiga ras, dan Tuhan kita berfirman tentang kita bahwa kita adalah khalifah 
di bumi, maka kita harus tahu bahwa khalifah di bumi datang untuk menggantikan 
orang-orang yang mendahuluinya, dan Tuhan kita dapat membunuh siapa pun. manusia 
pada usia satu bulan atau satu tahun, atau dua tahun atau lima puluh tahun; 
Karena usia bagi setiap manusia adalah masalah yang Kebenarannya - Maha Suci dan 
Maha Suci Dia - telah membatasi dirinya dan tidak ada yang mengetahuinya. Karena 
tujuan persamaan harus sama, misalnya: jika kita bertanya kepada mahasiswa 
Fakultas Hukum tentang tujuan mereka belajar hukum, mereka menjawab: Untuk 
mendapatkan lisensi, kita akan menemukan dari mereka panjang, pendek, putih , 



yang hitam, yang pintar dan yang bodoh, yang kuat dan yang lemah, dan mereka 
hanya sepakat dalam mempelajari Hak, dan demikian juga, kita tidak semua sama 
sebagai manusia kecuali di depan kematian.
Dan jika kita berselisih tentang apa yang tersisa setelah itu, dan orang mukmin 
atau orang kafir melihat peristiwa ini di depannya dan tidak dapat berkata: 
Tidak, saya tidak akan mati.
Dan selama Anda akan mati, lihat bunga Anda sendiri, sehingga Anda dapat 
dihargai untuk apa yang Anda lakukan di dunia ini bukannya dihukum, untuk itu 
mungkin istilah Anda dekat dan Anda tidak tahu kapan istilah akan datang, dan 
ketidakjelasan istilah dari Allah adalah rumor untuk istilah, dan ambiguitas 
adalah jenis pernyataan yang paling jelas, ketika Tuhan kita ingin menjelaskan 
Itu cukup jelas
Misalnya: jika Allah telah menjadikan kematian sebagai aturan, masalahnya akan 
ditentukan tanpa harapan
Tetapi Dia, Maha Suci-Nya, tidak menjadikan kematian sebagai aturan atau 
penyebab, dan rumor setiap saat, dan seseorang dapat menerima kematian setiap 
saat, dan kematian turun tidak tergantung pada suatu alasan. Mati saat 
mendurhakai Allah
Dan janganlah kamu berkata: Bagaimana si fulan mati sedangkan dia tidak sakit? 
Karena ada banyak alasan untuk kematian, dan saya tahu bahwa kematian tanpa 
sebab adalah alasannya. Orang yang kami hilangkan dengan kematian itu telah 
meninggal karena masa jabatannya telah berakhir, dan kebenaran di sini 
menjelaskan: Hai orang-orang kafir, apakah kamu tidak mengetahui bahwa di antara 
kamu yang meninggal pada usia satu tahun, dan orang-orang yang meninggal pada 
usia satu tahun? dua tahun, dan mereka yang meninggal pada usia tiga tahun? Dan 
barang siapa yang mati dalam keadaan zalim, dan barang siapa mati dalam keadaan 
zalim, dan jika tidak ada kehidupan kedua, apa gunanya kehidupan ini?
Apa dosa orang yang tidak hidup di dunia ini kecuali satu bulan? Anda harus tahu 
bahwa ada tujuan yang menunggu Anda, tujuan individu yang merupakan persyaratan 
orang-orang itu sendiri, dan tenggat waktu dengan suara bulat yang diwakili pada 
Hari Kebangkitan.
Dan dalam firman-Nya: {
Dalam hadits apa setelah itu mereka percaya?
{Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menjelaskan: Jika hadits yang Anda 
turunkan kepada mereka ini memiliki keajaiban dan kreativitas di dalamnya, dan 
menggabungkan semua jenis kesempurnaan, apa yang mereka inginkan lebih dari itu? 
Apakah dalam mengikuti keinginan satu sama lain Tqnnat kebahagiaan satu sama 
lain untuk mereka? Sebaliknya, mereka mendambakannya
Dan mereka harus berperilaku dengan Allah dan dengan Rasul
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Barang siapa menyesatkan Allah
{(/1127) Barang siapa yang disesatkan Allah , tidak ada petunjuk baginya, dan 
dia membiarkan mereka buta dalam pemberontakan mereka (186) dan kebenaran telah 
mengulangi ini banyak, karena hal-hal yang dapat dihentikan pikiran di dalam 
Allah , kehidupan, atau merawatnya, dan membuatnya berulang-ulang. Ia menemukan 
kesadaran pendengar
Dan lihatlah kebenaran saat dia menyebutkan berkahnya dalam Surat Al-Rahman, dan 
dia berkata setelah setiap berkah:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
Dia mengulangi penyebutan berkah sehingga masalah menetap di pikiran 
pendengarnya
{Barang siapa yang disesatkan Allah , tidak ada petunjuk baginya}
Maha Suci Dia, Dia tidak memaksa siapa pun untuk diberi petunjuk, jadi jika dia 
diberi petunjuk, itu untuk dirinya sendiri, dan jika dia tidak diberi petunjuk, 
biarkan dia minum pahitnya kesesatan.
Dan kita semua tahu bahwa dokter itu menuliskan tata cara pengobatan kepada 
pasiennya, agar ia sembuh, insya Allah obat adalah sarana menuju kesehatan, maka 
jika pasien menolak minum obat, apakah itu pelanggaran terhadap dokter? Tidak
Demikian juga, metode Allah
{Barang siapa yang disesatkan Allah , tidak ada petunjuk baginya}
Tetapi apakah Allah menghendaki kesesatan bagi seseorang? Tidak. Melainkan Maha 
Suci-Nya, Dia memanggil semua orang dengan petunjuk petunjuk, maka barang siapa 
yang mendapat petunjuk dengan petunjuk pertolongan, dan siapa yang sesat, maka 
biarkanlah ia kafir sesukanya.



Itulah sebabnya Syariah memberi tahu kita: Waspadalah bahwa Anda mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah dalam pekerjaan apa pun; Karena Tuhan kita memberitahu kita 
dalam hadits ilahi bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya menceritakan kepada kami pada otoritas Tuhan, ia 
mengatakan: Allah , yang Berbahagialah Jalla , berkata: Beberapa orang tahu 
bahwa pekerjaan mereka masing-masing dan uang masing-masing, dan bakat masing-
masing, tidak cukup untuk mendirikan sebuah proyek, jadi mereka membentuk 
perusahaan untuk produksi tertentu, begitu juga sesuatu yang Tuhan kita kurang 
untuk melengkapi dari yang lain? Allah melarang
Melainkan khayalan hamba bahwa ada sekutu membuat Allah menolak ibadah hamba 
musyrik itu
Itulah sebabnya dia mengatakan dalam sebuah hadits Qudsi: “Saya adalah pasangan 
yang paling kaya dalam kemusyrikan.
Dan selama Tuhan kita telah melepaskan perawatannya untuknya, biarkan dia 
menerima masalah dari mana dia tidak tahu
Hal ini Allah SWT mengatakan:
{Barang siapa yang disesatkan Allah , tidak ada petunjuk baginya}
Kita melihat bahwa ketika Allah menghakimi dengan kesesatan seseorang atau 
dengan petunjuk orang lain, manusia tidak akan mampu menghalalkan Allah , 
menjadikan sesuatu yang sesat sebagai petunjuk, atau sesuatu dari petunjuk itu 
sesat.
Juga jelas dari ayat yang mulia itu bahwa orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit, Allah menambah penyakitnya dan membutakan mereka dalam kezaliman 
mereka, dan najis adalah hilangnya wawasan hati, dan kebutaan adalah hilangnya 
penglihatan mata.
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - mengatakan setelah itu:
{Mereka bertanya tentang jamnya}
(/ 1128) bertanya kepadamu tentang waktu Kebangkitan Katakanlah: mengetahui 
ketika Tuhanku tidak Ageleta untuk waktunya, tetapi berat, di langit dan di bumi 
tidak datang kepadamu, tetapi tiba-tiba mereka bertanya apakah kamu Hvi mereka 
mengatakan tetapi mengetahui Allah , tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 
(187) dan pejabat itu adalah Rasulullah saw, keluarganya dan para sahabatnya, 
dan penanya adalah orang-orang Yahudi yang bertanya kepadanya tentang Kiamat, 
tentang jiwa, dan tentang Dzul -Qarnayn, jadi jawaban darinya identik dengan apa 
yang mereka miliki dalam Taurat karena mereka mengira bahwa kata-kata yang 
dikatakan Muhammad datang darinya secara sewenang-wenang tanpa kendali dan bukan 
dari Tuhan yang mengirimkannya
Ketika dia menjawab apa yang mereka miliki di Taurat, mereka tahu bahwa dia 
tidak mengatakan kata-kata dari otoritasnya sendiri, dan karena itu mereka juga 
bertanya kepadanya tentang orang-orang Gua dan apa yang terjadi pada mereka, dan 
mereka adalah sekelompok di masa lalu. tegang, dan mereka setuju dengannya 
tentang segala sesuatu yang terjadi pada penduduk Gua kecuali waktu, maka Al-
Qur'an turun untuk menentukan waktu ini dengan mengatakan, Maha Suci Dia:
{Dan mereka tinggal di gua mereka selama tiga ratus tahun dan menambahkan 
sembilan.}
[Al-Kahfi: 25] Orang-orang Yahudi berkata: Kami tahu tiga ratus tahun, tetapi 
kami tidak tahu sembilan, dan mereka tidak tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
tanggal sejarah alam semesta dengan yang paling akurat perhitungan alam semesta 
karena Tuhan kitalah yang berfirman:
{Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab 
Allah .}
[Al-Taubah: 36] Jadi waktunya semua sesuai dengan waktu Arab, dan kita tahu 
bahwa mereka yang ingin menilai sejarah secara akurat, mereka menentukannya 
dengan bulan sabit, dan contohnya adalah bahwa semua dunia laut di mana air 
perhitungan semuanya ada di bulan sabit, karena lebih akurat, dan juga, bulan 
sabit adalah tanda yang mengajarkan kita kapan bulan dimulai, juga Kami tahu 
dari matahari kapan bulan dimulai; Karena matahari adalah tanda harian yang 
menunjukkan siang dan malam, sedangkan bulan adalah tanda bulanan, dan jumlah 
dua belas adalah tanda tahunan.
Tetapi mereka tidak menyadari hal ini, dan mereka membutuhkan waktu tiga ratus 
tahun menurut perhitungan matahari. Al Haqq menambahkan:
{Dan mereka bertambah sembilan}
Karena jika Anda menghitung tiga ratus tahun matahari dengan menghitung tahun 
lunar, itu bertambah sembilan tahun



Materi soal dalam Al-Qur'an merupakan fenomena yang sehat dalam iman. Karena 
iman hanya datang untuk mengatur gerak hidup dengan "lakukan" dan "jangan 
lakukan". Dan pada saat syariat mengatakan: Lakukan, tindakan ini adalah 
kesulitan, dan pada satu jam dikatakan: Jangan lakukan, karena permintaan ini 
tampaknya mudah dan diinginkan, dan mencegahnya bertentangan dengan keinginan 
jiwa.
Dan untuk memastikan bahwa pertanyaan yang tampaknya sehat dari orang-orang 
percaya, kita menemukan banyak pertanyaan diarahkan ke Rasulullah Allah dari 
bangsa itu. Al-Qur'an meriwayatkan mereka dalam berbagai bentuk. Pertanyaan itu 
dijawab sekali dengan present tense, seperti pepatahnya:
{Dan mereka bertanya padamu}
; Dan sekali, dia menjawab dalam bentuk lampau, "dan jika dia bertanya padamu."
Pertanyaannya sering datang dalam bentuk present tense
{Mereka bertanya padamu}
Karena present tense adalah untuk saat ini dan untuk resepsi
Pertanyaan-pertanyaan itu datang dalam Al-Qur'an dalam bentuk present tense lima 
belas kali, dan mereka datang dalam bentuk lampau satu kali
Dan jika Anda melihat lima belas kali, Anda akan menemukan bahwa setiap kali 
datang untuk memperjelas suatu hukum
Jika kita melihat subjek dari kata kerja “bertanya” dalam Al-Qur'an dan dalam 
urutan Al-Qur'an, kita menemukan Al-Qur'an mengatakan:
{Mereka bertanya tentang bulan baru, katakanlah ini saatnya bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 189] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka menanyakan apa yang harus mereka belanjakan. Katakanlah apa yang kamu 
belanjakan dari kebaikan, itu untuk orang tua dan kerabat terdekat}
[Al-Baqarah: 215] Dan Yang Benar, Maha Suci Allah, mengatakan:
{Tanyakan kepada Anda tentang bulan suci di mana pertempuran lebih sedikit di 
mana penolakan besar demi Allah dan Kafir dan Masjidil Haram dan mengarahkannya 
ke keluarganya lebih besar ketika Allah adalah penghasut dan pembunuhan 
terbesar}
[Al-Baqarah: 217] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi, katakanlah di dalamnya 
terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 219] Dan lagi dia mengatakan dalam ayat sebelumnya yang sama:}
Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti
{ Allah SWT berfirman:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah kebaikan kepada 
mereka.}
[Al-Baqarah: 220] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka bertanya tentang menstruasi, katakan itu berbahaya, jadi pisahkan 
diri Anda dari wanita saat menstruasi.}
[Al-Baqarah: 222] Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi, mengatakan:}
Mereka bertanya kepada Anda apa yang diizinkan bagi mereka, mengatakan hal-hal 
baik diizinkan bagi Anda.
{Dan kemudian dalam Surat Al-A`raf dia berkata:}
Mereka bertanya kepadamu tentang waktu yang telah ditetapkan, katakanlah, 
“Pengetahuan tentangnya ada di sisi Tuhanku.”
{[Al-A'raf: 187] Dan juga Yang Maha Kuasa berfirman:}
Mereka bertanya kepada Anda seolah-olah Anda tanpa mereka
{[Al-A'raf: 187] Maka kebenaran berkata:
{Mereka bertanya tentang Anfal. Katakanlah Anfal milik Allah dan Rasul.}
[Al-Anfal: 1] Dan Yang Benar, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan mereka bertanya tentang roh. Katakanlah: Ruh itu dari perintah Tuhanku.}
[Al-Isra: 85] Dan Tuhan Yang Maha Esa berfirman:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulkarnain. Katakanlah: Aku akan 
membacakan untukmu mengingatnya.}
[Al-Kahfi: 83] Dan kebenaran berkata:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu berkata: Tuhanku akan 
meledakkannya.}
[Taha: 105] Dia menutup pertanyaan-pertanyaan ini dengan mengatakan:
{Mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat, kapan itu akan berlabuh, di mana kamu 
mengingatnya.}
[Al-Nazi'at: 42-43] Itu adalah lima belas ayat yang di dalamnya kebenaran datang 
dengan mengatakan}



mereka bertanya padamu
{Dan satu ayat di mana Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat, dan Aku 
mengabulkan permohonan pemohon ketika dia memanggil}
[Al-Baqarah: 186] Dan lima belas ayat di mana kebenaran datang dalam waktu 
sekarang.}
mereka bertanya padamu
{Kami menemukan setiap jawaban di dalamnya dikeluarkan dengan "katakan," yang 
merupakan perintah untuk Utusan Tuhan: Katakan ini dan itu, tetapi dalam satu 
ayat di mana kata kerja masa lalu datang.}
dan jika dia bertanya padamu
{Dia tidak mengatakan: Jadi katakan saya dekat. Sebaliknya, dia berkata:}
Saya hampir menjawab panggilan pemohon.
{Karena Allah mengetahui cinta Muhammad untuk bangsanya, dan kepeduliannya 
terhadap mereka, dan itulah sebabnya dia berkata:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang 
percaya}
[Penyair: 3] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka 
tidak percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi: 6] Karena itu, ketika ia belajar kebenaran, ia tahu bahwa Rasulullah 
Allah prihatin dengan urusan bangsa dan disibukkan dengan itu dan ingin yang 
Allah akan mencakup dengan pengampunan-Nya dan belas kasihan dan bukan 
menyinggung dia di dalamnya. Allah SWT mengatakan kepadanya bahwa dia akan 
memuaskannya di bangsanya.
Dan disebutkan dalam hadits yang mendukung bahwa, sebagaimana Abdullah bin Amr 
bin Al-Aas radhiyallahu ‘anhu kepada mereka berdua, meriwayatkan bahwa “Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membacakan 
kalimat-kalimat Allah. Maha Kuasa tentang Abraham, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya.”
Ya Tuhanku, mereka telah menyesatkan banyak orang, maka barang siapa yang 
mengikutiku, maka dia dariku, dan barang siapa yang mendurhakaiku, maka Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{Dan perkataan Yesus, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan 
para sahabatnya:}
Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu adalah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Maka dia mengangkat tangannya dan berkata: Umatku adalah umatku, dan dia 
menangis, maka Allah SWT berfirman: Wahai Jibril, pergilah kepada Muhammad, dan 
Tuhanmu lebih mengetahui, dan tanyakan kepadanya mengapa dia menangis? Jadi 
Gabriel datang kepadanya dan Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya mengatakan kepadanya apa yang dia mengatakan 
sementara dia lebih luas. Allah SWT berfirman: "Hai Jibril, pergilah kepada 
Muhammad, kami akan menyenangkan Anda di negara Anda dan kami tidak akan membuat 
Anda buruk." Apa yang dimuliakan oleh Rasul, sehingga pidato itu datang dalam 
ayat permohonan tanpa "mengucapkan"
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
[Al-Baqarah: 186] Dan Allah ingin menjelaskan kepada Muhammad dan umatnya bahwa 
Allah tidak hanya mengetahui apa yang kamu minta, tetapi juga apa yang akan kamu 
tanyakan kepadanya.
Oleh karena itu, kami menemukan empat belas ayat yang masuk di dalamnya.}
mereka bertanya padamu
{Dan jawabannya adalah "Katakanlah," dan ayat kelima belas datang di dalamnya.}
mereka bertanya padamu
{Jawabannya adalah "jadi katakan" untuk menunjukkan "fa" bahwa pertanyaan itu 
belum terjadi, seolah-olah "fa" menunjukkan kondisi yang telah ditentukan: jika 
mereka bertanya kepada Anda, katakanlah, Tuhanku akan menghancurkannya, dan di 
sini kebenaran mengatakan, Maha Suci Dia:}
Mereka meminta waktu Ian Katakan: jangkar bendera ketika Tuhanku tidak Ageleta 
untuk waktunya, tetapi berat, langit dan bumi tidak datang kepada Anda, tetapi 
tiba-tiba mereka bertanya apakah Anda Hvi mereka mengatakan tetapi mengetahui 
Allah , tapi aku apakah kebanyakan orang tidak tahu?
{[Al-A'raf: 187] dan "menjelaskannya" yaitu mengungkapkannya, dan ada yang 
disebut "pertapa" dan apa yang disebut "pertapa", dan "pertapa" adalah ketika 



seseorang tampak kepada orang-orang, dan "perekrutan" adalah sendirian dengan 
orang-orang, dan "tidak menjelaskan" yaitu tidak Muncul, dan "untuk waktunya" 
Anda melihat bahwa itu didahului oleh lam, dan mereka menyebutnya di Bahasa Arab 
“lam waktu”, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Buat doa untuk ember matahari}
[Al-Israa: 78] Artinya “pada waktu itu”, dan yang dimaksud matahari adalah ia 
melintasi separuh langit, dan sedikit condong ke barat.
dan berkata:}
Tidak ada yang menghilangkannya untuk waktunya kecuali Dia.
{yaitu, hanya Dia, Maha Suci Dia, yang akan menjelaskan pada waktunya
}
berat di langit dan di bumi tidak datang kepadamu kecuali tiba-tiba
Dan gravitasi berarti bahwa massa suatu benda lebih besar daripada energi yang 
membawanya; Karena massa sama dengan energi, maka tidak membebani beban
Atau bahwa energi yang dibawanya tidak mampu gravitasi Bumi; Jadi benda itu 
berat, dan berat ini mungkin merupakan materi, seperti halnya seseorang membawa 
- misalnya - di punggungnya setumpuk gandum, maka ia dapat membawanya, tetapi 
jika ia meningkatkannya menjadi satu setengah ardebs, maka bebannya berat di 
punggungnya karena tenaganya tidak mampu menanggung beban sebesar itu.
}
berat di langit dan di bumi
Pembobotan tidak hanya fisik, tetapi juga intelektual dan mental, misalnya 
ketika siswa melakukan solusi geometris atau latihan aljabar, siswa kadang-
kadang merasa bahwa latihan seperti itu membebani pikirannya, dan solusinya 
kadang-kadang sulit
Masalah itu mungkin berat bagi jiwa dalam fakultasnya, seperti kekhawatiran yang 
bertengger di dada dan berat di atasnya, dan itu adalah jenis beban yang paling 
berat, dan oleh karena itu penyair kuno berkata: Ini bukan beban yang dapat 
dipikul oleh punggung. menanggung, apa beban kecuali apa yang dapat ditanggung 
dada, jadi ada tiga bobot: bobot fisik, bobot intelektual, dan bobot psikologis
Dan}
berat di surga
{Dan kita tahu bahwa surga memiliki malaikat
Dan kita tahu bahwa para malaikat juga tidak mengetahui waktu Kiamat, dan hanya 
manusia yang mencoba mengetahuinya dengan nafsu pikiran. Adapun malaikat, mereka 
tidak mahal karena mereka tidak punya pilihan, dan beberapa dari mereka melayani 
manusia. untuk alam semesta
Maka kamu semua tunduk dalam pengabdiannya, dan mereka adalah para malaikat, 
para penjaga yang terhormat, para penulis, dan mereka memiliki seribu ciptaan, 
seribu membenci pendosa, dan seribu mencintai orang-orang yang taat.
Dan orang-orang yang mengikuti jalan Allah bagi manusia bergembira karenanya
Dan jika orang yang taat membuat kesalahan, mereka putus asa darinya dan 
berharap bahwa dia tidak akan membuat kesalahan lagi
Orang-orang yang menentang jalan Allah akan marah kepadanya, dan Nabi, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan, sesuai 
dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Huraira darinya, semoga Allah meridhoi. 
bersamanya: “Tidak ada hari yang menjadi hari raya, kecuali dua malaikat turun, 
dan salah satunya berkata: Ya Allah , berilah orang yang menafkahkan 
penggantinya, dan yang lain berkata: Ya Allah , berilah orang yang memegangnya. 
memanjakan." Dan kita mengetahui bahwa orang yang menafkahkan akan mendapat 
pahala dari pengeluarannya, dan adapun orang yang menahan, jika uangnya rusak 
dan dia bersabar dengan itu, maka dia juga akan menerima pahala untuk itu.
Dan begitulah para malaikat memanggil kita
Dan “tsaqalt” di sini berarti bahwa hari kiamat hanya diketahui oleh Tuhan kita, 
sehingga mereka yang di langit maupun yang di bumi tidak mengetahui tanggal itu, 
dan semua orang di bumi takut akan apa yang akan terjadi. terjadi pada saat 
Kiamat, terutama bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, Dia memberinya gambar yang menunjukkan apa yang dia katakan:}
Itu tidak datang kepadamu kecuali tiba-tiba
{Rasul, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, memberitahu kita 
tentang situasi di mana itu akan datang, mengatakan: “Kiamat akan menggerakkan 
orang, dan seorang pria akan memperbaiki baskomnya, dan seorang pria akan 
memberi minum ternaknya, dan seorang pria akan mendirikan barang-barangnya di 
pasar, dan seorang pria akan menurunkan dan mengangkat keseimbangannya.” Harapan 



seperti itu menakutkan
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
berat di langit dan di bumi tidak datang kepadamu kecuali tiba-tiba
{Artinya, kenyataan pada hari ini di luar kendali manusia dan itu datang tiba-
tiba, yaitu, datang tanpa persiapan psikologis saya untuk menerimanya
Allah melanjutkan:}
Mereka bertanya kepada Anda seolah-olah Anda tanpa mereka
{Dan Hafi adalah kebaikan, dan Al-Hafi adalah urgensi dalam menanyakan hal-hal, 
seperti siswa yang berhenti pada pelajaran yang dia tidak mengerti, dan bertanya 
ini dan itu sampai dia menemukan jawaban.
Al-Haffa juga mengetahui apa yang dia tanyakan, dan alasan untuk mengetahuinya 
adalah dia bersikeras untuk menanyakannya.
Dan urusan-urusan yang dihadapi seseorang, baik dia merawatnya selama dia stabil 
di tempatnya, seperti masalah intelektual atau otot yang diatur waktunya di 
suatu tempat, dan boleh jadi masalah itu jauh dari tempatnya dan dia ingin 
mengobatinya. , jadi dia menempuh jarak ke tempat kedua untuk mencapai tugas 
ini, tetapi dia berjalan dan berlari dengan kakinya, dan "memutar" sol yang dia 
kenakan. berdiri dari berjalan, dan dikatakan bahwa dia “tanpa alas kaki.”
Itulah sebabnya dikatakan: Si fulan bertelanjang kaki sampai ia mencapai sesuatu 
yang fulan, yaitu ia berjalan berkali-kali dan menempuh beberapa jarak, merobek 
sepatunya sampai saya membuatnya berjalan tanpa alas kaki.
Di sini dia mengatakan kebenaran di lidah orang-orang:}
seolah-olah Anda bertelanjang kaki tentang hal itu
{yaitu, Anda peduli dengannya, terus-menerus menanyakannya, dan akrab dengannya
Jawabannya berasal dari kebenaran:}
Katakanlah itu hanya diketahui Allah .
{Dalam ayat yang sama, dia berkata:}
Ilmunya ada pada Tuhanku
{Dan ketuhanan terkait dengan penciptaan, dan pemeliharaan keabadian kepentingan 
manusia, dan ketuhanan terkait dengan ibadah dan penerapan kurikulum, dan 
kebenaran datang dalam ayat ini, sekali dengan ketuhanan, dan sekali dengan 
ketuhanan.
Yang pertama adalah penyebab yang kedua, karena Anda mengambil Allah sebagai 
berhala, dan Anda menaati-Nya karena Dia menciptakan Anda dan menetapkan 
kurikulum untuk Anda, dan Dia tidak menyia-nyiakan upaya dalam ketuhanan-Nya 
untuk menawarkan segala sesuatu kepada hamba yang saleh dan memberikan dia 
berkah, dan orang kafir juga memberi jika dia mengambil alasan, tetapi tanpa 
berkah dan tanpa imbalan di dunia atau di akhirat, maka dia adalah Allah yang 
benar . metode siapa yang kita ikuti
}
Katakanlah, itu hanya diketahui oleh Allah , tetapi kebanyakan orang tidak 
mengetahuinya.
{Dan kebanyakan orang yang bertanya tentang waktu Kiamat tidak mengetahui bahwa 
Tuhan kita telah menyembunyikannya, dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{Sungguh, Hari Kiamat akan datang, aku hampir tidak bisa menyembunyikannya, agar 
setiap jiwa mendapat pahala atas apa yang diperjuangkannya.}
[Taha:15] Maka mereka tidak mengetahui bahwa ilmunya ada di sisi Allah
Mahakuasa berkata:}
katakan aku tidak berguna untuk diriku sendiri
{(/ 1129) Katakanlah: Saya tidak memiliki diri saya berguna tidak terluka 
kecuali Allah berkehendak bahkan jika Anda mengetahui yang gaib untuk Acetkthert 
baik dan apa yang menyentuh saya begitu buruk bahwa saya hanyalah seorang polos 
dan Bashir bagi orang-orang yang beriman (188) dan berkata Yang Maha Kuasa 
memberkati kata-kata Rasul-Nya: Anda bertanya kepada saya tentang waktu, saya 
Manusia, hanya menerima, dan mengirim kurikulum berasal dari Allah dan saya 
memberi tahu dia, dan saya tidak tahu tanggal Kiamat, dan saya tidak memiliki 
untuk diriku sendiri tidak ada bahaya atau manfaat, yaitu, saya tidak memiliki 
kekuatan untuk menolak bahaya atas nama saya atau menarik manfaat untuk diri 
saya sendiri, tetapi ketika Allah mendorong manfaat atau mencegah bahaya, 
seseorang Dia memiliki apa yang Allah berikan kepadanya, dan orang waras, ketika 
dia memilikinya, berkata: Ini adalah kepemilikan yang tidak disengaja, dan saya 
tidak aman bahwa itu akan diambil dari saya.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, memberi tahu kami:
{Katakanlah: Wahai Raja pemilik Raja beruang seperti dan Raja, yang cenderung 



menyukai dan Taiz menyukai dan mempermalukan kebaikan bahwa Anda ingin tangan 
Anda tinggi dalam segala hal}
[Al Imran: 26] Dan di sini Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Katakanlah, saya tidak memiliki manfaat atau bahaya apa pun untuk diri saya 
sendiri, kecuali atas kehendak Allah .}
Artinya, tidak ada yang memiliki apa-apa kecuali apa yang Allah menghendaki 
bahwa ia memiliki itu, dan Rasulullah Allah adalah manusia
Dia menambahkan:
{Dan seandainya saya mengetahui yang gaib, saya akan melipatgandakan kebaikan, 
dan kejahatan tidak akan menyentuh saya.}
[Al-A'raf: 188] Dan Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya, seandainya dia mengetahui yang ghaib, niscaya dia akan menambah 
kebaikannya. pukul dan meleset
Allah akan memperbaikinya; Itulah sebabnya kata datang pada lidahnya dengan 
perintah dari Allah : Jika saya tahu yang gaib, aku tidak akan terjadi di semua 
masalah ini, dan orang-orang dari Rasulullah Allah dari Quraisy mengatakan: Kami 
adalah kerabat Anda, jadi beri tahu kami tentang waktu jam
Jadi bersiaplah untuk bertemu dengannya
Allah SWT terus berfirman:
{Dan kejahatan tidak menyentuhku, karena aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman}
Dan satu jam Anda melihat "jika" maka itu sekali bersyarat, seperti: "Jika saya 
ingat Anda akan berhasil," dan sekali untuk negasi dan setelah itu Anda 
menemukan kata benda, dan artinya: Saya tidak lain hanyalah a pemberi peringatan 
dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman.
Perkataan itu ditujukan kepada orang-orang mukmin, karena merekalah yang 
mendapat manfaat dari peringatan dan kabar gembira, dan apa yang diperingatkan 
mereka tidak mereka lakukan, dan apa yang mereka beritakan, mereka lakukan.
Maka kebenaran berkata:
{Dialah yang menciptakan kamu dari satu jiwa, dan menjadikan darinya 
pasangannya, agar dia berdiam di dalamnya.}
(/ 1130) adalah orang yang menciptakan kamu dari orang yang sama yang membuat 
suaminya hidup ketika Tgshaha membawa seekor domba dengan ringan Fmrt dia ketika 
dia memanggil Allah yang dibebani Rabhma sementara Atina yang sah pasti akan 
bersyukur (189) dan berkata:
{Membuatmu dari satu jiwa}
Apa yang dimaksud dengan Adam, dan mengatakan yang sebenarnya:
{dan dijadikan suaminya}
Apa yang dimaksud dengan Hawa, dan kami mencatat dalam pertunjukan dalam ayat 
ini bahwa kata ganti mengacu pada feminin
{Dialah yang menciptakan kamu dari satu jiwa dan menjadikan jodohnya darinya}
Kemudian dia mengingatkannya tentang apa yang dia katakan:
{tinggal di dalamnya}
Jadi pemisahan maskulinitas dari feminitas terjadi
{tinggal}
Seolah-olah ucapan dalam jiwa memiliki makna dengan jenis kelamin anak-anak 
Adam, dan itu adalah apa yang kita sebut "manusia" dan darinya maskulinitas dan 
darinya feminin, dan oleh karena itu Maha Suci-Nya ketika dia berbicara tentang 
maskulinitas sebagai maskulinitas, dan feminitas sebagai feminitas, ia datang 
dengan kata ganti maskulin, atau kata ganti feminin, dan ucapannya:
{tinggal di dalamnya}
Karena dia ingin menjelaskan bahwa wanita telah dijadikan tempat tinggal bagi 
pria, maka tidak dikatakan: dia memiliki tempat tinggal kecuali dia bergerak, 
seolah-olah gerak dan jerih payah dalam hidup adalah untuk pria, maka dia 
beristirahat dengan wanita dan tinggal bersamanya dengan kelembutan, kebaikan, 
kelembutan
Tetapi jika bukan perumahan, maka dia keluar rumah karena itu lebih baik baginya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
{dan dijadikan suaminya}
Ini mengingatkan kita pada apa yang kita ketahui sebelumnya bahwa Allah 
menciptakan Adam dari tanah liat dan tanah liat, kemudian Tuhan kita meniupkan 
Roh kepadanya. Adapun Hawa, dia menyebutkannya dalam masalah ini, dan 
menjelaskan: Aku menjadikannya suaminya, dan "darinya" yaitu, dia adalah bagian 
darinya, dan dikatakan: Dia diciptakan dari tulang rusuk Itu bengkok, dan siapa 



pun yang kembali ke pendapat ini mengatakan kepada Anda: Karena Allah ingin 
membuat perumahan hubungan organik, perempuan adalah bagian dari laki-laki, dan 
kita tahu bahwa salah satu dari kami mencintai anaknya karena dia adalah bagian 
dari dia.
Oleh karena itu, pepatah ini datang untuk memperkenalkan keakraban
Ada yang mengatakan: Hawa diciptakan seperti Adam, jadi mengapa penyebutan Adam 
datang dan bukan penyebutan Hawa? Dan kami katakan: Adam diberi bentuk dalam 
penciptaan manusia dari tanah liat, karena Adam adalah Rasul dan dia bersujud 
kepadanya.
Dan kita tahu bahwa wanita selalu dibangun di atas sampul
Misalnya, kita menemukan bahwa petani di Mesir tidak mengatakan: Istri saya, 
melainkan mengatakan: "Kelompok" atau "anak-anak" atau dia mengatakan: "Keluarga 
saya" dan tidak pernah menyebut nama istri.
Kebenaran mengatakan di sini:
{dan terbuat dari itu}
Jika diciptakan dari tulang rusuk, maka "dari" adalah subjungtif, dan jika ia 
diciptakan seperti Adam, maka "dari" kiasan, yaitu, dari jenisnya, seperti itu, 
seperti yang dikatakan Tuhan kita:
{Dialah yang telah mengutus di antara orang-orang buta huruf seorang Rasul dari 
antara mereka sendiri}
[Jumat: 2]
Artinya, Messenger dari ras manusia, sehingga orang yang menginformasikan 
tentang Allah , dan orang yang menginformasikan tentang Allah , merupakan salah 
satu dari kita, dan kita kenal dengan dia, dan itulah sebabnya kita mengatakan: 
Allah pilihan 's Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, adalah tanggapan terhadap orang-orang yang menginginkan 
Rasulullah dari ras selain manusia. Tepat di lidah mereka:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang 
kepada mereka kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai 
Rasul.}
[Al-Isra: 94]
Tanggapan mereka adalah:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami 
turunkan kepada mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95]
Lalu jika Rasulullah adalah tipe malaikat, bagaimana mereka akan melihatnya 
sebagaimana adanya? Allah harus menciptakannya dalam bentuk manusia
Allah melanjutkan:}
Dan ketika dia menutupinya, dia membawa beban yang ringan.
{ Dan}
kamu curang
{Ungkapan sopan tentang proses hubungan seksual dalam fungsi seksual antara 
suami dan istri, dan selaput adalah penutup, dan Allah membuat hubungan untuk 
prokreasi, menyebar dari mereka banyak pria dan wanita.
Yang dimaksud di sini adalah dia mengandung janin untuk sementara waktu tanpa 
mengetahui bahwa dia hamil, karena pertumbuhan janin lambat dan ibu tidak 
merasakannya.
}
Maka dia melewatinya, dan ketika itu menjadi berat, mereka berdoa kepada Allah 
Tuhan mereka.
{[Al-A'raf: 189]
Dan dia menjalaninya, artinya dia menggerakkan gerak hidupnya, berdiri dan 
duduk, hingga dia menjadi berat dan merasa hamil di bulan-bulan terakhir 
suaminya.
Di sini sang suami mengetahui bahwa ada kehamilan dan keduanya mengangkat tangan 
memohon kepada Allah SWT agar anak tersebut bugar dalam bentuk fisik dan fit 
untuk menjalankan nilai-nilai kurikulum.
}
Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu, dan menjadikan dari jiwa itu 
pasangannya, agar dia berdiam di dalamnya.
{[Al-A'raf: 189]
Artinya, maskulinitas telah dipisahkan dari feminitas, dan laki-laki telah 
dihuni oleh perempuan
Dan inilah yang terjadi pada Adam, kemudian datanglah ucapan kepada 



keturunannya, terutama karena Hawa mengandung seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, dan Adam dan Hawa beserta anak-anaknya adalah asal mula keberadaan 
manusia dan asal mula prokreasi.
Dan Al-Qur'an mungkin berbicara tentang topik yang tampaknya berbeda
Tapi itu termasuk nilai-nilai pola yang unik, sehingga kita menemukan kebenaran 
berbicara dalam satu hal dan kemudian berbicara dalam hal lain, seperti 
pepatahnya:
{Apakah Asircm di darat dan laut jika Anda berada di Anya astronomi dan angin 
hijau mereka yang baik dan bersukacita oleh angin badai Jaetha dan ombak datang 
kepada mereka dari mana-mana dan mereka pikir mereka mengelilinginya}
[Yunus: 22]
Dia tidak membawa biografi darat ke sini, tetapi berbicara melalui darat dan 
laut, kemudian tergerak untuk berbicara tentang datangnya kematian, dan juga 
melihat kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya}
[Al-Ahqaf: 15]
Di sini, kebenaran merekomendasikan manusia kepada orang tuanya, ayah dan ibu, 
dan kemudian melanjutkan:
{Ibunya menggendongnya di bawah tekanan, melahirkannya di bawah tekanan, dan 
kehamilan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}
[Al-Ahqaf: 15]
Dan biografi pria itu tidak datang, tetapi semua fakta ibu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka tatkala dia membawa kebaikan kepada mereka, dia menjadikan sekutu baginya.
{
(/1131) Maka ketika Dia memberi mereka amal saleh, Dia membuat mitra baginya 
dalam apa yang Dia berikan kepada mereka, maka Allah Maha Tinggi atas apa yang 
mereka persekutukan dengan mereka (190) dan diriwayatkan bahwa Allah dan 
keluarganya mengatakan kepadanya dalam hal ini Ayat: Keturunan yang baik, ketika 
Tuhan kita memberinya keturunan yang baik, dia menamakannya dengan nama-nama 
budak, dia tidak mengatakan: Abdullah atau Abdul Rahman, tetapi mengatakan: Abd 
Manaf, Abd al-Dar, Abd al-Uzza
Dan Allah mempersekutukan dalam penamaan, dan untuk ini datanglah perkataan yang 
benar:
{Mereka telah mempersekutukan apa yang telah Dia berikan kepada mereka}
; Untuk menunjukkan kepada kita bahwa manusia berada dalam kondisi terlemahnya, 
yaitu ketika dia lemah dari menerima peristiwa, Tuhan kita datang ke pikiran; 
Karena dia suka menyerahkan diri kepada seseorang yang memberinya apa yang dia 
inginkan, dan setelah dia mendapatkan apa yang dia inginkan, dia lupa, dan 
karena itu kebenaran mengatakan:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk 
atau berdiri, tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu 
seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12]
Jadi manfaat dari bahaya adalah bahwa itu membuat kita kembali kepada Tuhan 
kita, dan itulah sebabnya kita menemukan orang yang terbaik dalam mengingat 
Allah dan mengagungkan Allah ketika dia dalam kesulitan dan sakit, dan karena 
itu jika pasien menghargai Allah . memberkatinya dalam penyakit dan 
keparahannya, saya tidak mengatakan: Dia mungkin ingin memperpanjang durasi 
penyakit dan kesusahan.
Tidak, tetapi dia seharusnya tidak bosan dan kembali kepada Tuhannya dan 
memanggil-Nya
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, mengajarkan kita bahwa ketika ia berkata: “Ya Allah , untuk Anda saya 
mengeluh kelemahan saya, saya kurangnya akal dan penghinaan saya sebelum orang, 
O Maha Penyayang dari penyayang.”
Anda adalah Tuhan yang rentan, dan Anda adalah Tuhanku
Kepada siapa Anda mempercayakan saya? Jauh Etjhemena atau waran ratu musuh? Jika 
Anda tidak marah kepada saya, saya tidak peduli, tetapi kesejahteraan Anda lebih 
luas untuk saya
Aku berlindung dengan pancaran cahaya wajah-Mu, yang telah terbit kegelapan, dan 
beresnya urusan dunia dan akhirat, dari murka-Mu yang turun kepadaku, atau 
murka-Mu yang turun kepadaku.
Dan manusia pada saat ia sakit, ia harus mengetahui berkah dalam dirinya, 



sehingga dalam setiap gerakannya ia mengingat Allah , dan ketika energi dorongan 
nafsu mereda dalam dirinya, ia dipenuhi dengan hal-hal positif yang lebih 
tinggi. Dan bagaimana aku kembali kepada-Mu ketika Engkau adalah Tuhan semesta 
alam? Dia berkata: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si fulan sakit dan kamu 
tidak menjenguknya? Apakah Anda tidak tahu bahwa jika Anda mengunjunginya, Anda 
akan menemukan saya bersamanya?
Bagaimana saya memberi Anda makan, dan Anda adalah Tuhan semesta alam? Dia 
berkata: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku fulan bertanya kepadamu, lalu 
mengapa kamu memberinya makan? Apakah Anda tidak tahu bahwa jika Anda Otamth 
telah menemukan yang saya miliki? Wahai anak Adam, aku meminta air kepadamu, 
tetapi kamu tidak memberiku air. Dia berkata: Ya Tuhan!
Bagaimana saya bisa menyirami Anda sementara Anda adalah Tuhan semesta alam? Dia 
berkata: Hambaku fulan meminta air kepadamu, tetapi kamu tidak memberinya air, 
tetapi jika kamu menyiraminya, kamu akan menemukannya bersamaku.
Lalu bagaimana dengan keadaan orang sakit yang merasa bahwa Tuhannya bersamanya, 
dan dia dalam penyakit dengan Pemberi, dan dalam kesehatan dengan rahmat?
{Dan ketika dia memberi mereka sesuatu yang baik, dia membuat untuknya mitra 
dalam apa pun yang dia berikan kepada mereka, sehingga Allah Maha Tinggi di atas 
apa yang mereka persekutukan .}
[Bea Cukai: 190]
Arti dari ini adalah bahwa Tuhan kita, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, 
meninggikan diri-Nya dari apa yang dikatakan para pemalsu dan mempersekutukan-
Nya dengan apa yang mereka klaim sebagai dewa.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka mengasosiasikan dengan apa yang tidak dapat diciptakan?}
(/132) Apakah mereka menyekutukan sesuatu yang tidak menciptakan apa-apa, sedang 
mereka diciptakan (191) Apakah mereka mempersekutukan dalam penyembahan Allah 
orang-orang yang tidak menciptakan sesuatu, dan mereka sendiri diciptakan oleh 
Allah , bahwa orang-orang yang menyekutukan Allah berhala-berhala jadi dengan 
ilusi dan mereka tidak menerima begitu saja bahwa mereka harus berakal.
{Apakah mereka bergaul dengan apa yang tidak menciptakan apa-apa saat mereka 
diciptakan?}
Oleh karena itu, ada ayat lain yang mengungkap klaim mereka di mana Kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan 
seekor lalat sekalipun mereka berkumpul untuk itu.}
[Haji: 73]
Dan kita tahu bahwa manusia di laboratorium telah mengetahui ketidakmampuan 
untuk membuat satu sel, yang tidak terlihat dengan mata telanjang, dan oleh 
karena itu kebenaran telah menjelaskan bahwa masalahnya bukanlah masalah 
penciptaan, tetapi jika seekor lalat jatuh. pada makanan manusia dan mengambil 
sesuatu di sayapnya atau di selangnya, tidak ada yang akan dapat memulihkan apa 
yang diambil Darinya, ia telah melemahkan siswa dan keinginan
Penciptaan - seperti yang kita ketahui - adalah yang pertama dari jajaran 
kekuasaan, jadi jika berhala yang diambil oleh orang-orang ini sebagai mitra 
tidak menciptakan apa pun dengan persetujuan mereka, lalu bagaimana mereka 
menyembahnya? Itu tidak menciptakan apa pun karena tidak bereproduksi
Melainkan, jika para penyembah ingin menambah berhala yang telah diciptakan oleh 
para penyembah itu sendiri
Kami mencatat bahwa kebenaran datang ke sini dengan mengatakan:
{mereka mengasosiasikan}
Berupa seruan, dan seruan itu timbul dari penyangkalan terhadap apa yang 
dimaksud, yaitu seruan disangkal menurut sifatnya yang biasa, seperti yang 
diceritakannya kepada kita:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah ?}
[Al-Baqarah: 28]
Artinya, beri tahu kami, dengan cara apa kamu kafir kepada Allah dan 
menyembunyikan keberadaan-Nya, dengan ayat-ayat yang jelas dan jelas ini? 
Seolah-olah itu adalah hal yang mencengangkan yang membuat orang-orang kebenaran 
menjadi heran, heran dan sangat menyangkal.
{Apakah mereka bergaul dengan apa yang tidak menciptakan apa-apa saat mereka 
diciptakan?}
Dan pidato itu untuk orang-orang yang beriman karena dia ingin memberikan dua 
poin dalam ayat tersebut, poin pertama: mengingkari apa yang dilakukan orang-



orang ini, dan untuk meningkatkan orang-orang yang tidak bertindak dengan 
keyakinan jiwa mereka, dan kegembiraan dalam posisi mereka. iman, karena mereka 
tidak seperti ini.
{Apakah mereka bergaul dengan apa yang tidak menciptakan apa-apa saat mereka 
diciptakan?}
Dan dalam ayat yang mulia, ada jeda verbal dalam gaya bahasa Arab itu sendiri 
yang mungkin menimbulkan masalah bagi sebagian orang, dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{yang tidak menciptakan apa-apa}
Dan "apa" berarti orang yang tidak menciptakan apa-apa, dan "menciptakan" di 
sini untuk bentuk tunggal, dan Allah SWT menjadikan bentuk tunggal di sini 
sebagai tindakan dari bentuk jamak, jadi dia berkata:
{Apakah mereka bergaul dengan apa yang tidak menciptakan apa-apa?}
Dan saya katakan: Orang yang berdiri dalam pose ini, dan memperhatikan pengamat 
ini adalah orang yang dangkal dengan budaya Arab, karena dia tidak tahu bahwa 
"ma", "dari" dan "the" diterapkan pada tunggal dan tunggal, dan kepada dua dan 
dua, dan untuk jamak laki-laki dan jamak perempuan, maka dia berkata: Itu datang 
kepada saya dari saya menghormatinya, dan dia datang kepada saya yang 
menghormatinya, dan dia datang kepada saya yang menghormati mereka, dan dia 
datang dari orang-orang yang menghormati mereka, dan datang dari orang-orang 
yang menghormati mereka, dan datang dari orang-orang yang menghormati mereka
serta "apa"
Jadi katakan yang sebenarnya:}
tidak diciptakan
Di permukaan, itu tunggal, tetapi kata itu diterapkan pada tunggal dan grup. 
Oleh karena itu datanglah perintah kedua dan mengurus kelompok, jadi 
“menciptakan” untuk tunggal, dan “mereka menciptakan” untuk jamak, karena 
perkataannya: “apa” berlaku untuk semua, yaitu untuk tunggal, untuk keduanya, 
untuk jamak, untuk maskulin dan untuk feminin.
Contohnya adalah firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan di antara mereka adalah dia yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka 
meninggalkan Anda}
[Muhammad: 16]
Maha Suci Dia, Dia berkata di sini:}
dan beberapa dari mereka mendengarkanmu
{Dan dia tidak mengatakan: "Bahkan jika dia meninggalkanmu." Sebaliknya, dia 
berkata:}
Dan di antara mereka ada orang-orang yang mendengarkan kamu bahkan ketika mereka 
keluar.
{yaitu, dia datang dengan kelompok, jadi jika Anda melihatnya dalam "apa", 
"siapa" dan "itu", maka ketahuilah bahwa kata-kata ini mengandung bentuk 
tunggal, tunggal, ganda, ganda, jamak laki-laki dan jamak perempuan.
}
Apakah mereka bergaul dengan apa yang tidak menciptakan apa-apa ketika mereka 
diciptakan?
{
Dan di sini dalam ayat ini jeda linguistik lain dalam perkataannya: "mereka" dan 
itu hanya diterapkan pada kelompok orang bijak, jadi bagaimana berhala disebut 
"mereka" dan mereka tidak termasuk orang bijak? Dan aku berkata: Sesungguhnya, 
Maha Suci Dia, ketika dia mengetahui bahwa mereka percaya bahwa itu berbahaya 
dan itu bermanfaat, dia berbicara kepada mereka sesuai dengan apa yang mereka 
yakini, untuk bangkit bersama mereka dalam menolak pengingkaran terhadap segala 
sesuatu. yang layak untuk ditolak.
Tahap pertama mengajarkan mereka bahwa berhala tidak diciptakan, dan tahap kedua 
mengajarkan mereka bahwa mereka sendiri diciptakan dan berhala tidak dapat 
membantu mereka, sehingga mereka cacat dalam setiap aspek; Karena mereka tidak 
menciptakan
Dan ini adalah ketidakmampuan pertama, dan di sisi lain, mereka ditinggalkan, 
dan ini adalah ketidakmampuan lainnya, tetapi setelah ketidakmampuan pertama ini 
dan ketidakmampuan kedua, apakah mereka dapat membantu orang lain? Inilah Dia, 
Maha Suci Dia, naik promosi lain dalam dialog dengan mereka, dan Dia berkata:}
dan mereka tidak dapat membantu mereka
{(/1133) Dan mereka tidak dapat membantu diri mereka sendiri, juga tidak dapat 
membantu diri mereka sendiri (192) Oleh karena itu, tidak ada berhala yang dapat 



membantu dirinya sendiri atau menjamin kemenangan orang lain.
Jadi kami menemukan promosi dalam dialog dalam empat tahap, pertama: mereka 
tidak menciptakan, kedua: mereka diciptakan, ketiga: mereka tidak membantu Anda, 
dan keempat: mereka tidak membantu diri mereka sendiri.
Kemudian datanglah tahap kelima dalam mengatakan kebenaran:
{Dan jika Anda mengundang mereka untuk bimbingan, mereka tidak akan mengikuti 
Anda.}
(/1134) Dan jika kamu mengajak mereka kepada petunjuk, mereka tidak mengikuti 
kamu, apakah itu melawan kamu. Dia tidak bisa menang untuk orang lain karena dia 
lemah, dan dia tidak bisa menang untuk dirinya sendiri karena dia lebih lemah. 
Namun, jika Anda ingin membimbingnya ke sesuatu itu atau sesuatu pengetahuan, 
itu tidak akan diterima dari Anda.
Dan mereka berada di Jahiliyyah, ketika masalah besar membuat mereka takut, 
mereka akan memanggil mereka dan berkata: Wahai Hubal, O Lat, O Uzza.
Dan jika tidak ada masalah yang menimpa mereka, mereka tetap diam tentang 
panggilan berhala; Oleh karena itu, Allah berfirman kepada mereka melalui wahyu 
Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan para 
sahabatnya:
{Dan jika Anda mengajak mereka kepada hidayah, mereka tidak akan mengikuti Anda, 
apakah Anda memanggil mereka atau Anda diam}
[Al-A'raf: 193]
Artinya, undangan Anda kepada mereka tidak bermanfaat dalam hal apa pun, seperti 
halnya diam Anda
Kami mencatat bahwa metode di sini berbeda
Apakah sama bagi Anda ketika saya memanggil mereka?
Dia tidak mengatakan: "Apakah Anda memanggil mereka atau apakah Anda tetap 
diam?" Karena tindakan mengharuskan terjadinya, dan kita tahu bahwa mereka tidak 
takut kepada tuhan mereka kecuali jika terjadi peristiwa besar
Sisa waktu mereka tidak pernah berbicara dengan mereka; Itulah mengapa "diam" 
datang sebagai suatu keharusan, karena itu adalah kata benda, dan kata benda itu 
membutuhkan ketekunan dan kesinambungan, dan tindakan itu membutuhkan kejadian 
dan pembaruan.
Dan kebenaran di sini menginformasikan orang-orang musyrik: Sama saja bagi Anda 
bahwa Anda berdoa kepada mereka atau Anda tidak berdoa, karena kurangnya respon 
diverifikasi di dalamnya dan itu dari mereka, dan kurangnya kemenangan untuk 
diri mereka sendiri dan orang lain adalah diverifikasi oleh mereka.
Kemudian kebenaran berbicara tentang masalah lain dan berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah }
(/1135) Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah adalah hamba-hamba 
seperti kamu, maka serulah mereka, dan mereka tidak akan menjawab kamu jika kamu 
bertobat (194).
{kamu memohon}
Ini memiliki dua arti, arti pertama berarti bahwa Anda dapat mengambil mereka 
sebagai dewa dan menyembah mereka, dan arti kedua adalah bahwa dikatakan: "Kamu 
memanggil-Nya," yang berarti Anda meminta sesuatu kepada-Nya.
Dua makna muncul dalam ayat ini:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah adalah hamba-hamba seperti 
kamu, maka serukanlah mereka}
Ketika seseorang mendengar kata "penyembah," dia mengerti bahwa itu berasal dari 
ras yang hidup dan rasional, jadi bagaimana bisa berhala menjadi penyembah? Dan 
saya katakan: Kami mengambilnya di sini pada ketenaran pengucapan, tetapi jika 
kami ingin mencapai pengucapan dan kompleksitasnya, konstruksi diambil dari 
kerendahan hati dan penyerahan. Bukankah Musa berkata kepada Firaun:?
{Dan itu adalah berkah yang Anda harapkan atas saya, jika Anda menyembah Bani 
Israil.}
[Penyair: 22]
Saya mempermalukan mereka
Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, berhala-berhala itu 
adalah hamba-hamba seperti mereka dalam hal mereka dihina; Karena jika hujan 
deras atau angin bertiup, kami menemukan berhala-berhala ini telah jatuh dan 
lehernya patah, sehingga orang-orang musyrik bergegas membawa seseorang yang 
memulihkan dewa-dewa ini!! Jadi Anda orang-orang musyrik; Karena Anda diciptakan 
oleh Allah , Anda mungkin memiliki kekuatan, dan kekuatan yang dengannya Anda 
dapat, jika bahaya datang kepada Anda, untuk mengusir bahaya dari Anda.



Jadi, kata
{Pelayan seperti Anda}
Warna promosi
Dan dengan anggapan bahwa mereka adalah hamba sepertimu, maka hamba itu termasuk 
orang yang hidup, ketika sesuatu datang untuk mempermalukannya, dia mungkin bisa 
sedikit membela diri, kecuali jika benda itu kuat di luar kemampuannya.
Maka yang dimaksud dan yang dimaksud adalah mereka adalah hamba-hamba seperti 
kalian, yaitu mereka dihina dan diolok-olok, dan mereka tidak dapat membela diri 
dari apapun.
Dan jika Anda melihat masalah ini dan mengambil makna budak dalam arti 
absolutnya, maka Anda tahu bahwa budak adalah setiap subjek yang dihina oleh 
para pelayan.
Tetapi ada yang dihina dan diolok-olok dalam apa yang dia tidak punya pilihan, 
dan yang lain dihina dan diolok-olok dalam apa yang dia juga punya pilihan, dan 
perbedaan antara keduanya adalah bahwa orang yang tidak beriman memiliki 
pilihan; Entah dia percaya atau dia tidak percaya dan memilih tidak percaya. 
Sebaliknya, seorang mukmin memiliki pilihan untuk taat atau tidak taat
Tetapi ada hal-hal lain yang terjadi pada seseorang di mana dia tidak punya 
pilihan, seperti ketika dia sakit dan tidak dapat berkata: Tidak, saya tidak 
akan sakit, atau kematian mungkin datang kepadanya dan dia tidak dapat berkata: 
Saya tidak akan mati. .
Dan hartanya dapat binasa atau rumahnya dibakar, dan ia tidak mampu membayar 
nasib, dan semua ini adalah hal-hal kompulsif di mana seseorang dihina dan 
diejek, dan orang yang tidak percaya dan orang yang beriman dalam hal ini sama.
Orang mukmin dibedakan oleh fakta bahwa ia mengikuti metode Allah di mana ia 
memiliki pilihan, dan ini adalah manfaat dari iman, dan dengan demikian orang 
mukmin berangkat dari pilihan yang diciptakan oleh Allah , ke apa yang Allah 
inginkan darinya di memerintah, dan sama dengan segala sesuatu yang tunduk 
kepada Allah . Allah
Allah menjadikannya untukmu dengan berfirman:
{
Siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir.}
[Al-Kahfi: 29] Selama salah satu dari Anda, Anda orang kafir, menolak dan 
sombong terhadap Allah penghakiman 's, maka salah satu dari Anda, Anda kafir, 
memiliki olahraga pemberontakan, jadi mengapa tidak Anda katakan kepada 
penyakit, "Aku tidak akan menyerah padamu"
Dan tidak seorang pun dari orang-orang kafir yang dapat melakukan itu, karena 
dia hanya kafir pada apa yang dia miliki hak yang diberikan oleh Allah di 
wilayah pilihan.
}
Orang-orang yang kamu seru selain Allah adalah hamba-hamba seperti kamu, maka 
serulah mereka, dan mereka tidak akan menanggapi kamu.
{[Al-A'raf: 194] Dan berbicara kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:}
hubungi mereka
{Minta mereka untuk memenuhi permintaan apa pun untuk Anda, dan mereka tidak 
akan menanggapi Anda; Karena mereka tidak akan pernah bisa
Dan dalam pepatah ini adalah semacam tantangan}
Jadi biarkan mereka mendengarkanmu
{Tetapi mereka tidak akan menjawab, karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk 
melawan perintah Tuhan kita dan berkata, Kami akan memberikan apa yang kamu 
minta, karena energi dan sifat mereka tidak dapat menjawab.
Dan setelah kebenaran berkata tentang berhala: Mereka adalah hamba sepertimu, 
dia ingin menempatkan mereka pada posisi yang lebih rendah dari manusia, maka 
dia berkata:}
punya kaki untuk berjalan
{/ (1136) kaki terinspirasi berjalan, atau mereka mendukung Abthun mereka atau 
mereka memiliki mata yang mereka lihat, atau mereka memiliki telinga untuk 
mendengar mereka mengatakan mengklaim pasangan Anda maka Kidun apakah Anda 
melihat (195) dan mengingatkan kebenaran, Yang Mahakuasa setiap non-Yahudi, 
seolah-olah dia berkata kepadanya: Anda adalah Anda seorang pria berjalan keluar 
Dan Anda memiliki tangan yang dapat Anda pegang, Anda memiliki telinga untuk 
mendengar, dan Anda memiliki mata yang melihat. Apakah idola memiliki indra 
seperti ini?
Tidak, itu bukan untuk mereka, maka, berhala lebih rendah dari Anda, jadi 



bagaimana Anda bisa membuat dewa yang lebih kecil menjadi lebih besar? Inilah 
inti dari kekecewaan
Dan berkata:
{mereka berjalan dengan itu}
, Dan
{mereka mendengar}
Dan
{mereka melihat}
Itu datang karena orang-orang musyrik menggambarkan patung itu, dan patung itu 
memiliki dua pria, dan memiliki dua telinga, dan memiliki dua mata.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{
Mereka melihat Anda sementara mereka tidak melihat.}
[Al-A'raf: 198]
Dan dalam firman-Nya:
Apakah mereka memiliki kaki yang mereka gunakan untuk berjalan, atau apakah 
mereka memiliki tangan yang mereka gunakan untuk memukul, atau apakah mereka 
memiliki mata untuk melihat?}
[Al-A'raf: 195]
Ketika kebenaran menyajikan hal-hal seperti itu secara interogatif
Dia hanya ingin mencapai masalah dengan cara yang paling kuat, karena 
pertanyaannya harus dijawab
Ucapan dari Allah untuk orang yang tidak beriman boleh benar dan boleh bohong
Dan jawaban orang kafir pasti adalah bahwa berhala tidak bisa berjalan, 
menyentuh, melihat atau mendengar; Karena itu, dia ingin kebenaran tidak 
dihakimi olehnya
Akan tetapi, hukum itu ada pada orang-orang musyrik, dan ini adalah penegasan 
dari mereka
Oleh karena itu, dia mengatakan yang sebenarnya, berbicara kepada Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}
[Penyisipan: 1]
Mungkinkah Yang Mahakuasa tidak berkata: Kami telah menjelaskan dadamu kepadamu? 
Dia bisa memiliki
Tapi itu datang dengan interogasi, jawabannya adalah: Ya, Anda telah memperluas 
dada saya untuk saya
Yang Mahakuasa berkata:
Apakah mereka memiliki kaki yang mereka gunakan untuk berjalan, atau apakah 
mereka memiliki tangan yang mereka gunakan untuk memukul, atau apakah mereka 
memiliki mata untuk melihat?}
Untuk membandingkan berhala dengan manusia
Manusia memiliki kaki, tangan, mata, dan telinga, dan masing-masing anggota 
badan ini memiliki tugas untuk dilakukan, dan inilah cara orang musyrik 
diyakinkan bahwa mereka lebih tinggi derajatnya daripada berhala mereka.
Bagaimana mungkin, dalam pengertian pikiran, bahwa peringkat tertinggi dinilai 
untuk yang terendah? Itulah warna kebodohan
{
Katakan, "Telepon pasangan Anda," lalu mereka merencanakan, dan Anda tidak 
melihat.}
Dan Rasulullah Allah datang dengan ini mengatakan untuk menolak keyakinan mereka 
berhala-berhala ini, yang mereka mengambil sebagai dewa, dan untuk membuat 
impian mereka bodoh tentang mereka. Dengan demikian, ia menyatakan permusuhan 
terhadap mereka - para penyembah dan disembah - dan itu menjadi pertengkaran 
yang sebenarnya, dan ia meminta mereka untuk mengundang mitra untuk plot 
terhadap Rasulullah Allah dengan bahaya atau kelelahan atau mencegah kemenangan 
yang datang ke Islam, jika itu dengan Anda atau Mereka memiliki kemampuan untuk 
membahayakan atau menguntungkan
{Katakan: Hubungi mitra Anda, lalu mereka merencanakan, dan Anda tidak melihat.}
Dan dia, semoga Allah swt , keluarga dan sahabatnya, menantang mereka untuk 
berkomplot melawan mereka dan dewa-dewa mereka, dan plot itu adalah ukuran 
tersembunyi yang ketat.
Dan melihat apa yang akan terjadi, dan Rasulullah Allah , dengan izin Tuhannya, 
tidak akan menderita kerugian sedikitpun
Oleh karena itu, kita menemukan Kebenaran, Kemuliaan-Nya, Yang Mahatinggi, telah 



melakukan hal yang Rasulullah Allah , untuk membuktikan hal oleh mereka, dan 
mereka mengatakan: Satu telah menyihir Nabi, dan mari kita anggap bahwa sihir 
seperti terjadi, jadi bagaimana Nabi bisa disihir? Dan kami berkata: Dan siapa 
yang berkata: Ini sihir?
Tuhan kita memberi tahu dia tentang penyihir dan jenis sihir, dan di mana dia 
meletakkan benda di mana sihir ditempatkan, untuk menjelaskan kepada mereka 
bahwa plot mereka, bahkan melalui setan mereka, terungkap di hadapan Allah .
{Dan ketika orang-orang kafir bersekongkol melawan Anda untuk membuktikan Anda, 
atau membunuh Anda, atau mengusir Anda.}
[Al-Anfal: 30]
Dan mereka telah merencanakan penipuan dari Rasulullah Allah dan ingin menyerang 
dia dengan satu pukulan sehingga darahnya akan menyebarkan antara suku-suku, 
sehingga Tuhan kita membuat jelas: Anda adalah anak yatim, tapi licik Anda sia-
sia di depan mata Anda.
Dan untuk membuktikan kepada mereka bahwa dengan konfrontasi mereka tidak akan 
mampu menghadapinya dalam seruannya
Juga dengan melemparkan manusia mereka tidak dapat mengagetkan panggilannya, 
atau dengan melemparkan jin - yang lebih mampu bertindak - mereka dapat 
menghadapi panggilannya
Selama mereka tahu bahwa mereka tidak akan muncul di hadapan Rasul, dan 
kelicikan, sihir, atau rencana mereka dengan setan mereka tidak akan bermanfaat, 
maka mereka harus putus asa, dan itulah sebabnya dia menantang mereka dan 
berkata:}
Katakan, "Panggil pasangan Anda," dan kemudian mereka merencanakan, dan Anda 
tidak melihat.
{[Al-A'raf: 195]
Dan lihatlah, maksud saya akhir dari itu, dan pepatah di sini: Jangan menunda 
plot Anda dengan pasangan Anda, tetapi lakukan plot dengan cepat, dan kebenaran 
telah memerintahkan Rasul-Nya, semoga Allah dan saw. , keluarganya dan para 
sahabatnya untuk mengatakan bahwa karena Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, telah berlindung di sudut yang kuat; Itulah 
sebabnya Rasulullah Allah mengatakan perintah kebenaran:}
Penjaga Allah adalah Dzat yang menurunkan Kitab
{(/1137) Sesungguhnya, wali Allah adalah orang yang menurunkan kitab, dan dia 
memelihara orang-orang saleh (196) dan selama walinya adalah Allah , maka 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
tidak mempedulikan mereka, dan orang yang mengikuti mereka kepada Anda adalah 
orang yang membuat Anda paling dekat dengan yang berikutnya. dirimu, dan hatimu, 
dan mereka tidak paling dekat dengan dirimu dan hatimu, kecuali jika kamu 
melupakan darinya suatu kemaslahatan di atas manfaatmu, kekuatan di atas 
kekuatanmu, dan ilmu di atas ilmumu, dan sabda Rasul perintah-Nya, Maha Suci 
Dia:
{Sesungguhnya Wali Allah }
Artinya, dia adalah pendukung plot apa pun yang coba dibuat atau dibangun oleh 
kubu musyrik untukku
Allah adalah pelindung Rasul, yaitu penolongnya, dan dia dekat dengannya dengan 
sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan yang dimilikinya, Maha Suci-Nya.
{Memang, kami tidak sadar}
Artinya, tentara Firaun akan menyusul mereka, karena laut ada di depan mereka 
dan musuh ada di belakang mereka.
Mereka tidak memiliki ruang depan untuk melarikan diri, atau jalan keluar bagi 
mereka kecuali untuk menahan tentara Firaun sementara mereka tidak berdaya, dan 
Musa, saw, tidak menyangkal mereka dalam pernyataan mereka.
Sebaliknya, dia mengatakan kepada mereka untuk meyakinkan mereka:
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Penyair: 62]
Dan di sini masalah berangkat dari penyebab manusia dan berakhir dengan tiang 
yang keras tempat para Rasul berlindung
Dia tidak mengatakan ini kecuali dia benar-benar yakin akan pertolongan Allah , 
dan sebelumnya saya telah menceritakan kisah wanita Eropa yang masuk Islam 
karena dia membaca biografi Rasulullah, semoga Allah swt . kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya sebagai pahlawan dunia, yang membuat revolusi 
terbesar dalam sejarah manusia, dan ketika dia meninggal dalam sejarahnya dia 
berdoa semoga Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya, saya membaca 



bahwa para sahabatnya adalah menjaga dia dari lawan dan musuh-musuhnya, sampai 
mereka terkejut suatu hari ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, berkata kepada mereka: “Berangkat dari 
saya.”
Allah telah mengungkapkan kepadaku:
{Dan semoga Allah melindungi Anda dari orang-orang}
[Al-Ma'idah: 67]
Kejadian ini menghentikan wanita ini, dan dia berkata: Jika pria ini ingin 
berbohong kepada semua orang, dia tidak akan membohongi dirinya sendiri, dan dia 
tidak dapat menyerahkan dirinya kepada musuh-musuhnya tanpa menjaga kecuali dia 
yakin bahwa Allah telah mengungkapkan hal ini kepadanya, dan bahwa dia mampu 
untuk tidak menaatinya. Percobaan
Dan peneliti dari kejadian ini mengambil pelajaran dari pelajaran
Dalam kasus seperti itu, Kebenaran, Berbahagialah dan Ta'ala menjadi Dia, 
mengatakan di lidah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:
{
Katakan, "Telepon pasangan Anda," lalu mereka merencanakan, dan Anda tidak 
melihat.}
[Al-A'raf: 195]
Seolah-olah, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, memanggil mereka untuk tantangan pertempuran dengan penipuan dan 
mantra, dan tidak menunda melakukan hal itu sementara ia yakin bahwa Allah SWT 
akan tolong dia.
{Sesungguhnya, Penjaga Allah adalah Dia yang menurunkan Kitab, dan Dia 
memelihara orang-orang yang bertakwa}
[Al-A'raf: 196] Dan Kebenaran, Maha Suci dan Ta'ala, menurunkan kepada Rasul-Nya 
Kitab yang Jelas untuk menyampaikannya kepada makhluk, dan tidak mungkin bagi-
Nya untuk menyerahkannya kepada musuh yang mencegahnya. dari sepenuhnya 
menyampaikan dari Allah .
Kebenaran telah menurunkan Kitab kepada Rasul-Nya untuk menyampaikannya kepada 
semua, dan dia tidak bisa meninggalkannya
}
Hal ini Allah wali 's yang diturunkan buku, dan dia mengurus orang benar.
{Dan berkata:}
Dan Dia berkuasa atas orang-orang yang bertakwa
{Dengan kata lain, dia tidak menjadikan perwalian khusus untuk Rasul, semoga 
Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya. Sebaliknya, dia berkata kepada 
setiap pengikutnya: Jadilah orang benar kapan saja, di depan musuh mana pun, 
Anda akan menemukan Allah dan Dia akan mengambil alih Anda dengan kemenangan, 
dan pada saat itu Allah akan menggeneralisasikan penghakiman; Dia menebarkan 
iman di hati para pengikutnya, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para 
sahabatnya.
Dan setiap orang yang membawa sesuatu dari perintah panggilannya, semoga Allah 
swt , keluarganya dan para sahabatnya, akan mendapat dukungan ini, dan Maha Suci 
Dia yang membuat Rasul-Nya diberitahu tentang pendekatan, dan Dia , Maha Suci 
Dia, memelihara orang-orang yang bertakwa untuk membangun alam semesta; Karena 
Allah telah menjadikan manusia sebagai penerus pembaharuan di alam semesta, dan 
urutan pertama pembaharuan adalah agar kebaikan tetap pada kebaikannya, atau 
meningkatkan kebaikannya jika memungkinkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang selain Dia yang kamu seru
{(/1138) Dan orang-orang yang kamu seru selain Dia tidak dapat membantu kamu dan 
mereka sendiri tidak dapat membantu kamu (197) karena Dia yang tidak dapat 
membantu kamu
Dia mungkin terpikat dengan kemenangan Anda; Karena cintanya kepada Anda adalah 
kemunafikan, atau karena dia ingin menyimpan apa yang dia bantu untuk dirinya 
sendiri, tetapi ketika dia tidak dapat membantu Anda; Karena dia tidak memiliki 
alat-alat kemenangan, ini menunjukkan ketidakmampuan dan kekurangan orang yang 
mengambilnya sebagai wali, dan ini adalah kasus orang-orang musyrik.
Pada hari penaklukan umat Islam datang dengan sekop dan berhala-berhala itu 
dipatahkan, dan tidak ada satu pun berhala yang melawan.
Semuanya pecah
Maka kebenaran berkata:



{Dan jika Anda memanggil mereka untuk bimbingan, mereka tidak akan 
mendengarkan.}
(/1139) Dan jika kamu mengajak mereka kepada petunjuk, mereka tidak 
mendengarkan, dan kamu melihat mereka melihatmu sedangkan mereka tidak melihat.
Meskipun berhala memiliki mata seperti yang Anda lihat sekarang di kuil-kuil 
Hindu atau Buddha, ketika mereka meletakkan manik-manik berwarna di tempat pupil 
mata, mirip dengan mata, dan mengarahkan pupil dengan kemiringan seolah-olah dia 
sedang melihat. Anda sementara dia tidak melihat apa-apa
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman, kepada Nabi-Nya, 
semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para sahabatnya:
{Ambil pengampunan dan perintahkan kebaikan}
(1140) Maafkanlah dan ajarilah kebaikan dan jauhilah orang-orang yang jahil 
(199) Dan ini adalah ayat yang di dalamnya Tuhan, Maha Suci Dia, Yang Maha 
Tinggi mengumpulkan akhlak yang paling mulia.
Dan setelah kebenaran, Berbahagialah dan Ta'ala menjadi Dia, diinformasikan 
Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, untuk memanggil musyrik plot melawan dia dengan setan dan berhala-
berhala mereka, dan mereka tidak akan mampu untuk
Setelah itu, ia menjelaskan kepadanya: Saya suka bahwa Anda menerima 
pengampunan, dan dalam hal ini ada ajaran Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan orang-orang yang 
mengikutinya , dan kata "pengampunan" muncul di lidah kita, dan kita tidak tahu 
bahwa itu memiliki arti asli dalam bahasa tersebut.
Seorang penanya mungkin bertanya kepada Anda: Dari mana Anda menemukan benda 
ini? Jadi dia berkata kepadanya: Dia datang kepadaku tanpa alasan, yaitu, tanpa 
usaha, tanpa kesulitan, tanpa mencari atau menipu perolehannya.
Dikatakan pula: Hal ini datang kepada si fulan untuk dimaafkan, yaitu dia tidak 
memikirkannya, melainkan datang sebagai fasilitator.
Inilah arti dari memaafkan
Yang benar di sini adalah bahwa dia memerintahkan Rasulnya, damai dan berkah 
besertanya, untuk memaafkan, yaitu mengambil perintah yang mudah dan mudah, di 
mana tidak ada kewajiban atau ketekunan; Karena dengan ini kamu memudahkan 
urusan mereka dan tidak mempersulit mereka, tetapi ketika hal-hal mahal, itu 
membebani orang, dan itulah sebabnya kebenaran memerintahkan Rasulnya untuk 
mengatakan:
{Katakanlah, saya tidak meminta imbalan apa pun untuk itu, dan saya bukan orang 
yang bertanggung jawab.}
[P. 86]
Dan berkata:
{Dan saya bukan termasuk orang yang bertanggung jawab}
Artinya, dia, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya, tidak 
membebani dirinya dengan hal-hal sampai hidup menjadi mudah dan tidak ada 
pertengkaran di antara manusia; Karena yang menimbulkan fitnah adalah pemaksaan 
dan penindasan terhadap manusia, dan transaksi harus terjadi di antara mereka 
tanpa godaan atau godaan.
Itulah sebabnya dikatakan: Seorang mukmin toleran jika menjual, toleran jika 
membeli, toleran jika diminta, dan toleran jika diminta: yaitu dalam segala 
urusannya dia diperbolehkan.
Perintah untuk mengambil “pengampunan” memiliki arti lain, yaitu memaafkan orang 
yang menganiaya Anda; Karena itu membuat segalanya lebih mudah
Pengampunan juga memiliki arti ketiga, yaitu perintah tambahan, seperti yang 
difirmankan Allah SWT sebelum zakat:
{Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti}
[Al-Baqarah: 219]
Kemudian ditentukan kebenarannya setelah itu zakat dan cara-cara 
membelanjakannya. Kita perhatikan bahwa perintah untuk menafkahkan sebelum zakat 
diberlakukan, dan pengeluaran setelah perintah zakat diturunkan dengan mudah; 
Karena seorang mukmin tidak menafkahkan apa yang dia butuhkan
Sebaliknya, itu berlebihan
Dan firman Allah SWT dalam ayat “Ambil ampun” termasuk perintah “ambil” dan 
kebalikannya adalah “memberi”. Kamu boleh memberi kepada seseorang, maka dia 
tidak mengambil darimu jika dia melihat bahwa apa yang kamu berikan kepadanya 
tidak untuk kepentingannya, tetapi jika kebenaran, diberkati dan ditinggikan, 
mengatakan: "Ambil," ini adalah sesuatu yang bermanfaat bagimu. . Jika, di 



permukaan, untuk memaafkan seseorang yang telah berbuat salah kepada Anda, Anda 
akan kehilangan sesuatu, maka ketahuilah bahwa Anda telah memaafkan diri sendiri
Dan ketahuilah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, mencintai hamba-Nya yang setia 
untuk menjadi mudah dan lembut dengan rekan-rekan mukminnya
Jika saudaranya yang beriman dimuliakan olehnya, maka hendaklah dia 
menghinakannya, karena Yang Maha Kuasa atau pengertian seorang saudara Muslim 
atas kamu, janganlah kamu merendahkannya atau merendahkannya sehingga tidak 
terjadi peperangan di antara kamu berdua, melainkan kamu. rendah hati, agar 
Allah menambah kehormatan dan martabatmu.
Seolah-olah Allah SWT meyakinkan Anda: Ketika Anda memberi pengampunan, Anda 
menerima kebaikan melaluinya
Saya selalu memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - ketika Anda 
memasuki rumah Anda dan menemukan putra Anda yang telah menyinggung saudaranya, 
hati dan kelembutan Anda beralih ke yang tertindas.
Dan kita adalah anak-anak Tuhan kita, maka jika yang satu menzalimi yang lain, 
maka yang menzalimi dengan kezalimannya menempatkan Allah di pihak yang 
terzalimi, dan oleh karena itu si penindas membutuhkan kita untuk berbuat baik 
kepadanya, sebagaimana dia adalah alasan Allah ' merawat kami, jadi kami 
melakukannya dengan dia seperti yang dilakukan tuan kami Hassan Al-Basri ketika 
dia diberitahu: Fulan memperkosamu kemarin
Tuan kami Hassan Al-Basri memanggil pelayan dan berkata kepadanya: Hidangan 
basah pertama datang kepada kami
Bawa dia ke si fulan - dan beri hamba itu nama orang yang menggunjingnya - dan 
pelayan itu bertanya-tanya: Bagaimana Anda mengirim basah kepadanya ketika dia 
menggunjing Anda? Dia berkata, “Bukankah aku harus berbuat baik kepada orang 
yang menempatkan Allah di sampingku?” Katakan padanya: "Tuanku berkata kepadamu, 
beri tahu dia bahwa kamu telah memfitnahnya, jadi kamu memberinya perbuatan 
baikmu, dan dia memberimu kesegarannya."
}
Ambil amnesti dan perintahkan adat dan jauhkan dari yang jahil
{Ayat mulia itu berkaitan dengan masalah adat: dan adat adalah perilaku yang 
kebenarannya diketahui oleh pikiran, dan jiwa ditenangkan, dan yang sesuai 
dengan hukum Allah , dan kami menyebutnya adat; Karena semua orang mengenalnya, 
dan tidak ada yang merasa malu karenanya, maka kita mendengar di berbagai 
masyarakat tentang beberapa jenis perilaku: Inilah kebiasaan yang telah terjadi.
Apa yang menjadi kebiasaan dalam masyarakat yang beriman merupakan salah satu 
sumber hukumnya
Contoh yang baik dari hal ini adalah kita menemukan seorang pemuda yang tidak 
malu-malu mengetuk pintu keluarga untuk meminta tangan putrinya, karena ini 
adalah masalah yang terkenal dan tidak ada rasa malu di dalamnya, sementara kita 
menemukan Muslim masyarakat malu memiliki orang yang berzina di antara 
anggotanya, dan tujuan zina adalah kesenangan, dan tujuan meminta tangan seorang 
gadis Itu adalah kesenangan, tetapi ada perbedaan besar antara kesenangan yang 
dilarang Allah SWT, dan kesenangan yang diharamkan oleh Allah SWT. Allah SWT 
mengizinkan.
Di akhir ayat, Allah SWT berfirman:
dan berpaling dari yang bodoh
{Bagaimana berpaling dari yang bodoh?
Barang siapa mengira bahwa orang bodoh adalah orang yang tidak tahu adalah 
keliru, karena orang yang tidak tahu adalah buta huruf, dan orang bodoh adalah 
orang yang mengetahui suatu kasus yang bertentangan dengan kenyataan.
Kami mencatat bahwa masalah tidak datang dari orang buta huruf yang tidak tahu. 
Buta huruf adalah salah satu dari orang-orang yang percaya masalah apa pun yang 
Anda bicarakan dan itu diterima oleh naluri. Karena dia tidak punya alternatif 
untuk itu. Adapun orang jahil, dialah yang mengetahui suatu masalah yang 
bertentangan dengan kenyataan dan perlu mengubah pengetahuannya tentang masalah 
itu, dan langkah kedua adalah meyakinkannya tentang masalah yang benar.
Kebenaran di sini membuatnya jelas: jauhi orang bodoh yang percaya pada masalah 
yang bertentangan dengan kenyataan dan tidak toleran terhadapnya, dan ketika 
Anda berpaling dari orang bodoh, Anda tidak boleh berdebat dengannya, yaitu, 
jangan berdebat dengannya ; Karena berdebat dengannya tidak akan membawa hasil 
yang menguntungkan; Oleh karena itu, saya katakan kepada semua orang yang 
menghadapi masalah religiositas dan belum membaca satu buku pun tentang agama, 
dan yang telah membaca ratusan buku tentang penyimpangan dari agama, saya 



katakan kepadanya: Sebagaimana saya telah membaca ratusan buku yang menentang 
agama, adalah bijaksana bahwa Anda harus adil dan adil, sehingga Anda membaca di 
bidang religiositas beberapa bukunya seperti yang saya baca di lain
Jika Anda ingin meneliti masalah agama dengan cara yang logis yang mengoreksi 
keyakinan Anda, maka Anda harus mengekstrak semua keyakinan sebelumnya dari hati 
dan hati nurani Anda.
Dan pelajarilah dua perkara itu jauh dari hatimu, kemudian masukkanlah ke dalam 
hatimu hal yang kamu senangi, tetapi janganlah kamu menyimpan suatu perkara di 
dalam hatimu dan menentang ucapannya dengan tampilan luar lidahmu.
Dan Allah SWT berfirman:
{ Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati dalam rongganya}
[Pesta: 4]
Anda memiliki satu hati, apakah itu dipenuhi dengan iman dan kepastian, atau 
tidak
Dan hati adalah satu ruang, maka janganlah kamu mengisinya dengan kebatilan, 
ketika kamu membicarakan masalah kebenaran, tetapi singkirkan kebatilan dari 
hatimu terlebih dahulu, dan buatlah kebatilan dan kebenaran di luarnya, dan 
carilah dengan akalmu, yang mudah untuk kamu untuk masuk ke dalam hatimu dan 
memasukinya.
Dalam menjelaskan makna ayat ini yang sedang kita diskusikan tentang pemikiran 
kita, ayah saya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Allah SWT 
menurunkan kepada Nabi-Nya, semoga Allah swt , keluarganya, dan para sahabatnya: 
“Ambillah ampunan dan perintahkan adat dan jauhilah orang-orang yang jahil.” 
Apakah ini, hai Jibril? Dia berkata: Allah telah memerintahkan Anda untuk 
memaafkan orang yang menganiaya Anda, memberi kepada orang yang menghalangi 
Anda, dan bergabung dengan orang-orang yang memotong Anda.
Maha Suci Dia - kemudian - Dia ingin mengajari kita masalah iman kemanusiaan; 
Karena Anda, sebagai seorang Muslim, membantu yang terluka di tubuhnya, lalu 
bagaimana dengan yang terluka dalam nilai-nilainya, apakah dia tidak membutuhkan 
bantuan Anda?
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika godaan memancing Anda dari Setan, maka carilah perlindungan.
{(1141) Dan jika setan menghasutmu dari pengusiran, maka berlindunglah kepada 
Allah, karena Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (200) Dan "najs" sama 
dengan kata "luka" di sampingnya, atau sesuatu yang tertangkap di depannya.
Dan jelas dari arti “Nakhs” bahwa ada jarak antara pemukul dan yang dihisap, dan 
sarana atau alat untuk mendorongnya.
Dan proses mengisap tidak mempersepsikan pemukul atau pengisap pada panas 
masing-masing. Adapun kata “berantakan”, intan dan orang yang disentuh mungkin 
merasakan panas yang lain dengan cepat, tetapi salah satu dari mereka tidak 
merasakan kelembutan yang lain.
Semua pertempuran perang terjadi di daerah ini, jadi ketika musuh jauh, lawannya 
perlu menjauh darinya agar tidak memukulnya dengan panah atau anak panah, dan 
dia mencoba untuk memukul lawannya dengan panah atau anak panah.
Dan seperti yang dilakukan tentara modern ketika mereka mengirim pesawat mereka 
untuk menjatuhkan bom ke pasukan musuh
Kekuatan negara diukur dengan kemampuan mereka untuk menyerang pasukan musuh 
tanpa kemampuan pasukan tersebut untuk merespons, karena mereka menyerangnya 
dari jarak jauh di zaman rudal jarak jauh.
Kami menemukan referensi dalam kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda bisa}
[Al-Anfal: 60]
Tuan kita, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, menjelaskan arti kekuatan dalam apa yang Uqbah 
Ibn Amir meriwayatkan darinya. Dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan 
sementara ia berada di mimbar: “Kecuali kekuatan yang menembak”
Karena menembak memungkinkan proyektil Anda dari musuh Anda, dan Anda jauh 
darinya, jadi dia tidak bisa mengenai Anda dengan apa yang dia tembak.
Di masa lalu, tentara merangkak, sehingga lawan melemparkan panah dan panah ke 
arah mereka, dan jika tentara mendekati lebih dari lawan mereka, masing-masing 
tim mengarahkan tombak untuk mendekati tubuh tim lain.
Dan jika panasnya pertempuran memanas, pedang-pedang itu menyatu
Jadi itu semua mendorong, menyentuh, dan menyentuh



Dan ketika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, berbicara kepada Tuhannya, mengatakan: "Ya Tuhan, bagaimana 
kemarahan?" Yaitu, bagaimana kemarahan diperlakukan? Unduh kebenaran:
{Dan jika setiap ledakan dari setan akan menjauhkan Anda dari setan, mencari 
perlindungan dengan Allah, karena Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui}
[Biasanya: 200]
Seseorang mungkin bertanya dan berkata: Apakah Setan menyimpangkan Rasul?
Dan aku berkata: Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, tidak mengatakan: 
"Dan ketika Setan mencobai kamu," tetapi dia berkata: "Dan dia juga mencobai 
kamu." Artinya, jika itu terjadi, dan itu adalah ucapan yang menimbulkan 
keraguan - lalu mengapa Allah menjauhkan Rasul-Nya, Shallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, dari kesenangan menghadapi setan?
Dan ya, pada otoritas Ibn Masoud bahwa ia berkata: Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: 
“Tidak ada salah satu dari kalian yang tidak ditugaskan kepadanya temannya dari 
kalangan jin, dan temannya dari kalangan malaikat
Mereka berkata: Dan kamu? Dia berkata: Saya, kecuali bahwa Allah membantu saya 
melawannya dan dia memeluk Islam, maka dia tidak memerintahkan saya kecuali 
kebaikan.
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan 
Allah.}
Dan berlindung kepada Allah berarti meminta pertolongan, perlindungan dan 
perlindungan, dan Anda tidak meminta bantuan, tidak mencari perlindungan, dan 
tidak mencari perlindungan kecuali dengan mereka yang lebih kuat dari mereka 
yang ingin orang untuk mencapai Anda.
Diketahui bahwa setan memiliki kelincahan, kemampuan menembus, dan banyak sarana 
penyusupan. Oleh karena itu, Anda tidak harus mencari perlindungan dari 
seseorang seperti dia atau seseorang di bawahnya, tetapi Anda harus mencari 
perlindungan dengan Pencipta manusia, jin dan semua makhluk, dan Dia mampu 
mengganggu aktivitas setan.
Dan kemuliaan bagi-Nya adalah Mendengar, Maha Mengetahui, dan pendengaran 
terkait dengan-Nya, dan pengetahuan kepada-Nya terkait.
Setan menciptakan itu; Kemudian setan harus lari dari jalanmu, karena dia tahu 
bahwa kamu sedang menuju kepada Pencipta yang berkuasa yang mampu, dan dia tidak 
memiliki kekuasaan atas Penciptanya, dan Maha Suci Dia Mendengar perkataanmu: 
“Aku berlindung kepada Allah , mengetahui apa yang ada di dalam diri Anda 
tentang arti kata ini.
Dan jika kebenaran, Maha Suci Dia, ada di sini, Dia berbicara tentang kehadiran 
Nabi, damai dan berkah besertanya, dan berkata:}
atau memfitnah Anda
{Dengan kata lain, Setan jauh, dan ia hanya mencoba untuk menyimpang, jadi apa 
tentang bangsa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, tentang ini?
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:-}
Orang-orang yang takut, ketika seorang ta'if menyentuh mereka,
{
(/ 1142) Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, ketika sekelompok setan 
menyentuh mereka, ingat, dan ketika mereka melihat diri mereka sendiri, (201) 
dan dari rahmat Allah SWT, dan dia tidak mengatakan: “Muhammad, semoga Allah ' s 
doa dan saw, menyentuh mereka: Jika dia menyentuh mereka, dia berkata:
Karena mereka termasuk orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka menempatkan di 
antara sifat-sifat keagungan Allah perlindungan yang akan membuat mereka 
berhenti di batas-batas-Nya. Itu sebabnya dia mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Allah, ketika sekelompok setan 
menyentuh mereka, ingat}
Dan Taif adalah imajinasi yang menjelajah manusia di malam hari, dan karena 
Setan tidak melihat, maka kami menggambarkannya sebagai fantasi, jadi jika setan 
berkeliaran dengan menyentuh mereka yang takut dan mengingat Pencipta Setan dan 
pencipta mereka, dan ingat Allah ‘pendekatan s yang bertabrakan keinginan 
mereka, dan ingat bahwa mata Allah melihat mereka dan tidak mengabaikan mereka, 
dan bahwa dilarang Allah adalah jelas dan jelas, dan Guru kita, Rasulullah Allah 
, semoga Allah 'doa dan Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, mengatakan: Dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Nu'man bin Bashir 



tentang dia: "Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara 
keduanya ada keraguan yang banyak orang tidak mengetahuinya. Tentang demam 
hendak menyetubuhinya, kecuali setiap raja demam, kecuali bahwa perlindungan 
Allah di negerinya adalah tempat-tempat sucinya, kecuali di dalam tubuh ada 
gumpalan, jika baik, seluruh tubuh baik, dan jika rusak, rusak seluruh tubuh, 
dan itu adalah hati.
Dan jika orang-orang mukmin mengingat hukuman akibat perbuatan tercela yang 
dibuat oleh setan untuk mereka, di sini semua tabir akan disingkirkan dari 
mereka dan mereka akan melihat jalan yang benar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan saudara-saudara mereka membuat mereka salah}
(1143) dan saudara-saudara mereka mereka memperpanjang mereka dalam kesesatan, 
kemudian mereka tidak gagal (202) dan ketika kita mengikuti kata "mereka 
memperpanjang mereka" dalam Al-Qur'an, kita menemukan sekali "mereka 
memperpanjang mereka" dan sekali dia membentang Anda, seperti yang datang dalam 
perkataan kebenaran, Diberkati dan Dimuliakan Dia.
{Dan Dia memberi Anda uang dan anak-anak}
[Nuh: 12]
Dan kita tahu bahwa setan tidak akan meninggalkan orang-orang beriman dalam 
kondisi mereka, melainkan tetap dalam upaya untuk merayu, dan setan mencoba 
merayu orang-orang beriman yang taat lebih dari mereka mencoba merayu orang-
orang yang tidak taat; Karena orang berdosa hanya membantu iblis dengan 
mengikuti keinginannya sendiri, dan orang berdosa atau iblis tidak gagal dalam 
hal itu, melainkan orang berdosa atau iblis mencoba merayu orang percaya dan 
"lebih pendek" daripada subjek "memperpendek," artinya dia bisa memperpanjang 
jarak, tapi dia memperpendeknya.
Demikianlah desakan setan untuk merayu orang mukmin
Setan - sebagaimana dinyatakan dalam Al Qur'an - mengakui posisinya dalam 
mengejar orang-orang beriman dengan bisikan dan membumbui dosa.
{
agar aku menetapkan bagi mereka jalan-Mu yang lurus.}
[Bea Cukai: 16]
Dan Setan mengetahui bahwa orang yang tidak takut kepada Allah tidak membutuhkan 
perhiasan atau godaan; Karena dia menginginkan dan cenderung berbuat dosa, maka 
Allah melarang. Oleh karena itu, Setan tidak berusaha keras untuk merayunya
Maka kebenaran berkata:
{Dan jika Anda tidak membawakan mereka tanda, kata mereka.}
(/ 1144) Jika ayat Tothm mengatakan tidak Ajetbitha Katakanlah tetapi ikuti apa 
yang diturunkan kepadaku dari Tuhanku ini wawasan dari Tuhanmu dan petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman (203) datang benar untuk diberkati dan 
ditinggikan dengan kata "ayat" dan ayat-ayat - seperti yang dijelaskan - baik 
ayat-ayat kosmik Atau ayat-ayat mukjizat yang menunjukkan kebenaran para Rasul, 
atau ayat-ayat hukum
Dan Allah SWT datang ke sini dengan kata: "Ayah" bukan "Ayat", dan alam semesta 
di depan mereka penuh dengan ayat-ayat-Nya, dan metode yang diwahyukan kepada 
Rasul, damai dan berkah besertanya, jelas, dan itu tidak hilang kecuali jika 
ayat keajaiban datang - dari sudut pandang mereka - dan kebenaran mengingatkan 
mereka akan firman-Nya, Maha Suci dan Maha Suci Dia, dalam Surat Al-Isra:
{Saya telah menghabiskan orang-orang di Hama Quran semua seperti lebih banyak 
orang Fabia hanya tidak tahu berterima kasih * Mereka mengatakan Anda tidak akan 
percaya Anya ledakan kami dari sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon 
palem dan anggur melepaskan sungai, di mana bunuh diri * atau jatuh langit 
seperti yang kita klaim sepotong atau datang di Allah dan malaikat * atau surat 
perintah; Anda memiliki rumah emas atau Trqya percaya surga dan tidak akan turun 
sampai buku Rgik bisa kita baca. Katakanlah: Maha Suci Tuhanku. saya hanya 
seorang utusan}
[Al-Isra: 89 - 93]
Maka mukjizat-mukjizat yang mereka minta tidak dibawa oleh Rasulullah darinya, 
dan ayat-ayat yang diturunkan kurikulum juga bukan darinya, melainkan diturunkan 
oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Dan mereka menuduhnya, semoga Allah swt , beserta keluarga dan para sahabatnya, 
mengarang Al-Qur'an.
Oleh karena itu, mereka bertanya kepadanya, semoga Allah swt , beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, untuk keajaiban indrawi, melupakan apa yang 



telah dibawakan oleh ayat-ayat Al-Qur'an tentang keajaiban yang mereka sendiri 
tidak bisa datang. dengan satu ayat seperti ayat-ayatnya. Dan mereka berkata 
kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Mereka berkata, "Jika aku tidak memilihnya, maka katakanlah, aku hanya 
mengikuti apa yang telah diturunkan kepadaku dari Tuhanku.}
Di sini Tuhannya memerintahkannya untuk mengatakan:
{Katakanlah: Aku hanya mengikuti apa yang diturunkan kepadaku dari Tuhanku.}
Artinya, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, wajib untuk memberitahu mereka tentang wahyu 
yang dibawa oleh roh yang setia Gabriel, saw, dari ayat-ayat Al-Qur'an yang 
mengusung pendekatan ketuhanan.
{
Ini adalah tanda dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.}
[Al-A'raf: 203]
Dalam Al-Qur'an yang Mulia, wawasan dan petunjuk adalah rahmat, dan wawasan 
adalah kombinasi dari wawasan, dari penglihatan. Jika hati dipenuhi dengan 
cahaya kepastian iman, pemiliknya hidup dalam transparansi dan pancaran, dan 
pemilik penglihatan spiritual ini disebut pemilik wawasan. Adapun penglihatan, 
itu adalah tugas mata dalam hal indrawi, tetapi ada hal-hal moral yang tidak 
mengungkapkannya Kecuali wawasan, dan wawasan menerangi hati dengan cahaya 
sehingga ia menjelajahi hal-hal spiritual ini, dan hati tidak memilikinya. 
wawasan kecuali jika diisi dengan kepastian iman.
Dan Al-Qur'an adalah wawasan; Karena itu memberi dan menganugerahkan kepada 
orang-orang yang beriman dan merenungkannya untuk memperbaharui hal-hal 
spiritual dan mereka menjadi terlihat, seolah-olah dia mampu melihat dan 
menyaksikannya seolah-olah itu adalah mata kepastian.
Dan Al-Qur'an yang mulia ini adalah wawasan dan petunjuk, yaitu membimbing 
manusia dan membimbingnya ke jalan yang benar dan ke jalan Allah yang lurus . Ia 
juga merupakan rahmat bagi orang-orang yang tidak memiliki pancaran hati yang 
memberi petunjuk iman dan tidak memiliki kekuatan untuk mengambil hujjah yang 
menuntun mereka kepada petunjuk, maka ia adalah rahmat bagi semua manusia, dan 
petunjuk bagi orang-orang yang meminta. untuk bukti Dan wawasan bagi mereka yang 
yakin akan asal usul iman melalui penglihatan
Dan seperti yang kami katakan sebelumnya: Allah telah memberi tahu orang-orang 
yang beriman tentang hal-hal gaib, dan di antara hal-hal gaib ini bahwa dia 
memiliki surga dan bahwa dia memiliki api, dan orang-orang yang beriman percaya 
pada segala sesuatu yang datang kepada mereka dari pesan Tuhan mereka, dan 
mereka tahu bahwa itu dari Allah , dan pengetahuan ini menjadi pengetahuan 
tertentu sebagai takdir bersama di antara mereka. Jika hari kiamat datang dan 
mereka melihat jalan yang diinjak-injak dari papan Neraka, sesuai dengan apa 
yang mereka yakini, dan itu menjadi mata kepastian, dan jika sebagian dari 
mereka masuk neraka - Allah melarang - penghapus dosa mereka lakukan, maka ini 
adalah hak tertentu.
Dan saya memberikan contoh sebelumnya - dan Allah memiliki cita-cita - para ahli 
geografi biasa memberi tahu kami ketika kami masih pelajar tentang peta Amerika 
Serikat, dan mereka berkata: Ibukotanya adalah "Washington", dan pelabuhan besar 
di dalamnya disebut "New York", dan di "New York" ada gedung pencakar langit, 
yang merupakan bangunan besar, ketinggian satu bangunan meningkat dari Gedung-
gedung ini berada di seratus lantai, yaitu, lebih dari dua ratus meter, dan 
kami, profesor geografi, percaya kami, dan ketika beberapa dari kami memiliki 
kesempatan untuk melakukan perjalanan dan melihat Washington dan New York dari 
pesawat, visi menjadi mata kepastian setelah itu adalah pengetahuan tertentu.
Dan ketika pesawat mendarat di Bandara Washington, visi menjadi sebuah kepastian
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memberi kita kepercayaan pada beberapa yang 
gaib dalam firman-Nya yang Mahakuasa:
{Olhakm reproduksi * Anya Anda mengunjungi kuburan * keduanya * dan kemudian 
Anda akan tahu Anda berdua akan tahu jika Anda tahu * keduanya menyadari 
kepastian * neraka * untuk melihat maka Anda melihat kepastian mata}
[Reproduksi: 1 - 7]
Di sana, Maha Suci-Nya, disebutkan "ilmu kepastian" dan "mata kepastian." Adapun 
"kebenaran kepastian," itu datang dalam firman-Nya:
{Baik itu dekat * Farrouh kemangi dan Gent Naim * Tapi jika pemilik hak * 



Kedamaian Anda dari pemegang hak * Tapi jika orang-orang yang ingkar sesat * 
turun dari intim * dan tsalih neraka * Hama adalah hak kepastian}
[Insiden: 88-95]
Dan orang-orang mukmin yang beriman kepada berita ghaib itu berbeda derajatnya
Ada orang-orang yang percaya kepada Allah dalam berita tentang ghaib sebagai 
mata kepastian, dan ada orang-orang yang percaya firman Allah dengan kebenaran 
kepastian, dan itulah sebabnya kami menemukan Imam Ali - semoga Allah memuliakan 
wajahnya - mengatakan : “Jika selubung diturunkan dariku, aku tidak akan 
menambah kepastian.”
Dalam dialog berikut yang terjadi antara kehadiran Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan sahabat besar Al-Harits bin Malik, 
apa yang mengungkapkan kepada kita esensi dari jenis iman ini: Bagaimana Anda 
menjadi, Harits? Dia berkata: Anda telah menjadi orang yang benar-benar beriman. 
Dia berkata: “Lihatlah apa yang Anda katakan, karena segala sesuatu memiliki 
kenyataan. Jadi apa realitas imanmu?” Dia berkata, “Aku menghindarkan diriku 
dari dunia, maka aku tetap terjaga di malam hari dan menggelapkan hariku, 
seolah-olah aku melihat singgasana Tuhanku yang agung, dan seolah-olah aku 
melihat para penghuni surga berdebat tentangnya, dan seolah-olah saya melihat 
orang-orang Neraka berdebat tentang hal itu.”
Dia berkata, Wahai Harits, kamu tahu, jadi berpeganglah pada tiga.
Sahabat terhormat ini mencapai kesimpulan bahwa segala sesuatu yang Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, telah menjadi benar dan 
pasti, dan dia memiliki wawasan yang dengannya dia melihat semua itu.
}
Jika mereka mengatakan ayat Tothm atau Ajetbitha Katakanlah: ikuti apa Aouhya 
kepadaku dari Tuhanku, dari Tuhanmu, Hama wawasan dan petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman
{[Al-A'raf: 203]
Demikianlah kami menemukan Al-Qur'an yang mulia dengan wawasan bagi orang-orang 
yang berpangkat tinggi, petunjuk bagi orang-orang yang mengambil kesimpulan, dan 
rahmat bagi semua orang.
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan ketika Al-Qur'an dibacakan, maka dengarkanlah.
{
(1145) Dan apabila Al-Qur'an dibacakan, maka dengarkanlah dan dengarkanlah, agar 
kamu mendapat rahmat (204) Dan selama Tuhan Yang Mahakuasa telah menjelaskan 
kepadamu sebelumnya bahwa Al-Qur'an ini tercerahkan dan penyayang dari Tuhan 
kita, bukankah seorang mukmin layak berada di bawah dia dan aku?
Apakah ketiga alasan ini tidak menarik Anda untuk memberinya izin dan tidak 
berpaling darinya?
Jadi Anda harus mendengarkan Al-Qur'an yang Mulia untuk menerima tiga manfaat; 
Wawasan, petunjuk, dan rahmat, serta benar dan layak untuk disimak jika dibaca.
Mari kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
{Dengarkan dia}
Dia tidak mengatakan “Dengarkan”, karena mendengarkan di dalamnya dimaksudkan 
untuk mendengar. Adapun pendengaran, Anda mendengar segala sesuatu yang 
dikatakan di sekitar Anda, dan Anda mungkin memperhatikan apa yang Anda dengar 
atau mungkin tidak memperhatikan. Dan dari rahmat Muhammadiyah, Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan, melarang 
mendengarkan rahasia orang lain memata-matai mereka Dengan mencari-cari 
kesalahan mereka sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Huraira, semoga Allah 
meridhoinya. , yang mengatakan: Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarga dan sahabatnya, mengatakan: “jangan iri dan tidak 
iri hati, tidak memata-matai, tidak merasa cemburu, dan tidak membantah, dan 
jadilah hamba-hamba Allah sebagai saudara.”
Dalam hal ini adalah peringatan terhadap lima hal ini, termasuk menguping dan 
menguping rahasia orang
{Dan ketika Al-Qur'an dibacakan, maka dengarkanlah dan dengarkanlah, agar kamu 
mendapat rahmat.}
[Al-A'raf: 204]
Seseorang boleh diam dan mendengarkan, tetapi tanpa niat beribadah, maka dia 
terhalang dari pahala mendengarkan, maka dengarkan dan dengarkan dengan niat 
beribadah, karena Allah yang berbicara, dan itu tidak masuk akal dan sopan. 
dengan Allah agar Tuhanmu berbicara, kemudian kamu berpaling dari kalimat-



kalimat-Nya. Kebaikan ketika dia berkata: “Aku heran pada orang yang takut dan 
tidak panik mendengar firman-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{ Allah cukup, dan ya, agen}
Setelah itu, saya mendengar Allah berfirman:
{Jadi mereka berbalik dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh 
kejahatan.}
Saya heran pada orang yang tertekan dan tidak panik mendengar kata-kata Yang 
Terberkati dan Yang Mahatinggi:
{Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, aku termasuk orang yang zalim}
Setelah itu, saya mendengar Allah berfirman:
{Maka Kami menanggapinya dan menyelamatkannya dari kesusahan, dan demikianlah 
Kami membebaskan orang-orang yang beriman.}
Dan saya kagum pada orang yang berkomplot melawannya, dan tidak panik pada kata-
kata Yang Terberkati dan Yang Mahatinggi:
{Dan aku melimpahkan urusanku kepada Allah . Sesungguhnya Allah melihat para 
hamba.}
Setelah itu, saya mendengar Allah berfirman:
{Semoga Allah melindunginya dari kejahatan apa yang mereka rencanakan}
Dan saya kagum pada orang yang mencari dunia dan tidak takut untuk mengatakan, 
Diberkati dan Dimuliakan Dia:
{Apa yang Allah tidak memaksa hanya dalam Allah }
Setelah itu, saya mendengar Allah berfirman:
{Semoga Tuhanku membawakanmu sesuatu yang lebih baik dari surgamu}
Ketika kita mendengarkan bacaan Al-Qur'an yang Mulia dengan niat beribadah, 
itulah akhlak yang baik yang dengannya kita harus menerima pelajaran yang 
bermanfaat bagi kita.
Para ulama berdiri di sekitar mendengarkan Al-Qur'an; Apakah mendengarkan sama 
sekali jika Al-Qur'an dibacakan sama sekali, atau ketika dibacakan dalam doa, 
atau ketika dibacakan dalam khotbah Jumat? Dan mereka berbeda dalam hal itu, 
beberapa dari mereka mengatakan: Yang dimaksud adalah untuk mendengarkan Al-
Qur'an ketika dibacakan dalam doa, dan alasan untuk itu adalah bahwa Muslim 
pertama adalah ketika Rasulullah Allah , semoga Allah 's doa dan saw dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dibacakan dalam doa, mereka akan mengulangi 
setelah dia setiap kalimat yang dia baca. penyayang; Mereka berkata: Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dan jika dia 
mengatakan: "Segala puji bagi Allah , Tuhan semesta alam," mereka mengatakan: 
"Segala puji bagi Allah , Tuhan semesta alam." Kemudian Allah SWT memperingatkan 
mereka bahwa mereka harus meninggalkan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw, keluarga dan teman-temannya, membaca sementara mereka mendengarkan dia 
tanpa ragu-ragu.
Ulama lain mengatakan: Mendengarkan Al-Qur'an yang mulia dilakukan dalam doa, 
dan dalam khotbah Jumat atau dua Idul Fitri, karena itu termasuk ayat-ayat dari 
Al-Qur'an, tetapi pencantuman ayat-ayatnya lebih sedikit dari apa yang dikatakan 
khatib. Saya berkata kepada teman Anda ketika imam sedang menyampaikan khotbah 
pada hari Jumat, "Dengar, karena Anda telah melakukan kesalahan."
Jadi mendengarkan khotbah datang dengan bukti dari Sunnah
Ada pepatah yang mengatakan bahwa mendengarkan Al-Qur'an diperlukan dalam 
situasi apa pun ketika sedang dibaca; Dalam rasa hormat dan hormat untuk kata-
kata Allah SWT, dan ucapan ini dikaitkan dengan imam kami, tuan kami dan tuan 
kami, "Abu Abdullah al-Husain." Dia berkata: Jika Al-Qur'an dibacakan, apakah 
Anda sedang berdoa atau dalam khotbah, atau jika Anda bebas, maka dengarkanlah; 
Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin membedakan Al-Qur'an atas mutlak 
berbicara, maka dia membedakannya dengan hal-hal. Wudhu. Jika kita mengajar 
anak-anak kita, kita katakan kepada salah satu dari mereka: Jangan dekati Al-
Qur'an kecuali Anda sedang berwudhu. Jadi rasa hormat muncul pada anak yang sama
Juga, dalam “menulis” Allah , Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menghendaki 
beberapa kata-katanya dalam tulisan khusus selain ejaan; Agar Al-Qur'an memiliki 
kesucian khusus, itu adalah buku yang unik dan tidak seperti setiap buku dan 
kata-katanya tidak seperti setiap kata.
}
Dan ketika Al-Qur'an dibacakan, maka dengarkanlah dan dengarkanlah, agar kamu 
mendapat rahmat.
{[Al-A'raf: 204]
Sebagian ulama berkata: Yang disyaratkan bukan hanya sekedar mendengarkan azan, 



melainkan yang dimaksud dengan mendengarkan di sini adalah kita menanggapi 
tuntutannya. Apakah kamu tidak saling mengatakan ketika salah satu dari kamu 
saling berdoa: " Allah mendengar doamu"? Anda mengatakannya mengetahui bahwa 
Allah mendengar Anda, tetapi maksud Anda dengan itu bahwa Yang Mahakuasa akan 
menanggapi permohonan ini, jadi mendengarkan Al-Qur'an membutuhkan menanggapi 
persyaratan Al-Qur'an
Mengapa? Marilah kita mendapatkan rahmat dari kebenaran, karena Dialah Yang Maha 
Penyayang lagi Maha Penyayang
}
agar kamu berbelas kasihan
{
Kami tahu bahwa "mungkin" dan "mungkin" ketika dikatakan berarti harapan, dan 
"akan" berarti berharap, yang tidak mungkin dan tidak diharapkan, dan kami ingin 
menunjukkan bahwa ini adalah sesuatu yang kami sukai, tetapi kami tahu itu tidak 
mungkin. , seperti yang dikatakan penyair tua: Andai saja pemuda itu akan 
kembali suatu hari dan memberitahunya Dengan apa yang dilakukan orang tua, dia 
tahu pasti bahwa pemuda tidak akan kembali, tetapi perkataannya menunjukkan 
bahwa masa muda adalah masa yang dicintai.

Dan seperti pepatah penyair: Saya berharap planet-planet mendekati saya, jadi 
saya mengaturnya menjadi kontrak pujian.
Jadi ketika mendengar “Mungkin” atau “mungkin” terlintas di benak Anda bahwa ini 
adalah harapan untuk itu terjadi, dan jika itu adalah harapan dari Allah , maka 
itu adalah harapan dari orang yang dermawan yang harus memiliki kenyataan.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu: Dan mengingat adalah berlalunya sesuatu, 
jika itu dalam pikiran, maka itu adalah ingatan dalam jiwa, dan jika itu di 
lidah dan orang lain tidak mendengar dan Anda dapat mendengar Anda, maka ini 
adalah mengingat rahasia, dan jika itu umum, maka itu adalah dua bagian; Suara 
publik yang dapat diterima, suara publik yang tidak dapat diterima, dan suara 
publik yang tidak dapat diterima adalah ketika dzikir berubah menjadi 
kejengkelan, Allah melarang. Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia, mengatakan:
{
Jangan berbicara atau takut dengan doamu, dan carilah jalan di antara itu.}
[Al-Isra: 110]
Mungkin rekan pembaca kita akan memperhatikan ayat ini. Sebuah peringatan yang 
membuat mereka berpaling kepada pemenuhan perintah Allah di bidang ini, agar 
mereka tidak bersuara dan tidak meninggikan suaranya hingga menimbulkan 
gangguan, karena saya katakan kepada masing-masing dari mereka: Tuhanmu tidak 
meminta Anda bahkan untuk berbicara. Mereka berteriak di malam hari dan mencegah 
mereka dari Allah rahmat 's di malam hari, sekitar yang katanya:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu 
beristirahat di dalamnya, dan agar kamu mencari karunia-Nya dan semoga 
kemuliaanmu}
[Cerita: 73]
Jangan merusak rahmat Tuhan kita bagi manusia; Karena panggilan untuk Allah 
tidak berteriak pada mimbar, kecuali Anda membuat propaganda dirimu media pada 
Allah ‘masjid dan pada Allah ‘mimbar s.
Ini tidak dapat diterima dan tidak dapat diterima secara hukum
}
Dan ingatlah Tuhanmu di dalam dirimu dalam kerendahan hati dan ketakutan.
{Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata sekali:
{Hai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah sesering mungkin}
[Al-Ahzab: 41]
Dan begitu dia berkata:}
dan ingatlah Tuhanmu
{Dan ucapannya: "Ingatlah Allah " terasa berat untuk mendengarkannya; Karena 
Allah adalah objek ibadah, dan objek ibadah adalah yang ditaati dalam perintah 
dan larangan
Adapun ucapannya: "Ingatlah Tuhanmu," itu adalah pengingat bagi Anda tentang 
kebajikan yang Dia berikan kepada Anda. Dia menciptakanmu, membesarkanmu, dan 
memberimu berkah yang tak terhitung jumlahnya
Ingatlah Tuhanmu; Karena jika Anda tidak mencintai-Nya secara utuh, maka Anda 
telah mencintai-Nya karena Dia memberi Anda berkah, dan Maha Suci Dia, yang baik 



kepada kita dan membimbing kita semua dengan berkah.
Dan saya memberi Anda contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita, dan itu di luar 
analogi - dan Anda memiliki anak, dan Anda memberi mereka tunjangan, dan ketika 
Anda memberi mereka tunjangan setiap bulan, Anda menemukan mereka tidak ingin 
melihat Anda kecuali setiap bulan, tetapi jika Anda memberikan pengeluaran 
mereka setiap hari, Anda berbalik untuk menemukannya di sekitar Anda, karena 
Anda sedang tidur, putra Anda memasuki kamar tidur Anda, berjalan di sebelah 
Anda dan dia mengatakan bahwa dia membutuhkan sesuatu di kamar, jadi bagaimana 
dengan Anda sedang kamu menjadi hamba kebaikan Tuhanmu? Dan selama kamu Abdul 
Ihsan, ingatlah orang yang berbuat baik kepadamu, ingatlah Tuhanmu selalu
Dan sebutkan dalam dua cara: Yang pertama adalah doa
Artinya, jas, karena Anda mungkin mengingat satu orang dengan bangga, tetapi 
Allah adalah Pencipta, dermawan. Anda harus menyebutkan dia dalam setelan 
penghambaan ke posisi kesucian Allah , dan menyebut Tuhanmu "takut" yaitu, takut 
dan tunduk; Karena setiap kali Anda mempermalukannya, dia menghargai Anda, dan 
itulah sebabnya kami menemukan perbudakan dibenci pada manusia, dan itu adalah 
perbudakan, dan orang-orang mengasingkan mereka yang memperbudak mereka. Karena 
perbudakan manusia sama dengan kezaliman besar dan ketidakadilan besar, itu 
memberikan kebaikan seorang budak kepada tuannya, tetapi perbudakanmu kepada 
Allah memberikan kebaikan Allah untukmu.
Oleh karena itu, kita menemukan kebenaran dipuji oleh Rasul-Nya, mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan teman-temannya, dan ia mengatakan:
{Puji hamba yang akrab di malam hari dari Masjid Suci Masjid Walia Al-Aqsha, 
yang memberkati kita di sekitar untuk menunjukkan kepadanya dari Tanda-tanda 
Kami, Dia Mendengar, Melihat}
[Al-Isra: 1]
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
mengambil tempat yang agung dalam peristiwa Perjalanan Malam, dan pembicaraan 
tentang hal itu adalah dengan rasa syukur dari Allah kepada hamba-Nya dan Rasul-
Nya Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dan penyair yang beriman berkata: Saya pikir saya merasa terhormat bahwa saya 
adalah seorang hamba yang merayakan saya tanpa janji, dan Tuhannya berada dalam 
kesucian-Nya yang paling terkasih, tetapi saya bertemu kapan dan di mana saya 
suka. Kendali ada di tangan Anda
Cukup dengan niat untuk berdoa dan mengatakan: Allah itu besar, sehingga Anda 
akan berada di hadirat-Nya, apakah Anda di rumah, di jalan, atau di mana saja.
Dan dengan hormat untukmu
{Dan menyebut Tuhanmu untuk diri sendiri dalam kerendahan hati dan ketakutan, 
dan tanpa berbicara keras.}
[Al-A'raf: 205]
Dan Tuhan semesta alam tidak mengatakan di sini: Sebaliknya, Anda adalah 
Tuhanmu, Muhammad, dan ini adalah puncak dari hadiah yang datang kepada manusia. 
Tender yang datang dengan Muhammad sebagai utusan ini, adalah berkah dan nikmat 
dari Allah kepada orang-orang yang beriman dalam pesannya, dan setelah itu, 
setiap Muslim dikaitkan dengan hadiah yang datang kepada Muhammad.
Dan Yang Mahakuasa berkata kepada Rasul-Nya:
Dan ingatlah Tuhanmu di dalam dirimu sendiri
{Dengan kata lain, Dia, Maha Suci Dia, tidak membatasi bukti pemeliharaan-Nya 
untuk Anda untuk apa yang terlihat di luar dan jauh dari Anda saja; Karena Anda 
mungkin tidak melihat apa pun di alam semesta atau tidak mendengar apa pun di 
alam semesta; Karena alam semesta terpisah dari Anda, tetapi lihatlah diri Anda 
sendiri dan Anda akan menemukan semua ayat yang mengingatkan Anda akan Pencipta 
Anda.
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]
Sebelum Tuhan kita membuat bukti di alam semesta di sekitar Anda, Dia membuat 
bukti untuk Anda juga di dalam diri Anda sendiri; Karena jiwa Anda tidak 
terpisah dari Anda, dan Anda lebih mengetahui fakultas, fakultas, dan motifnya. 
Untuk alasan ini, permohonan kepada Allah dan takut kepada-Nya memiliki ruang di 
sini; Karena kamu dapat melihat rahasia yang Dia jadikan di dalam kamu, dan kamu 
akan menemukan banyak ayat, dan itu adalah ayat-ayat yang lebih besar dari kamu, 
sehingga kamu menyusut di depan yang memberi kamu semua ini, dan kamu takut 
bahwa kamu akan melakukannya. tidak memenuhi haknya untuk Anda.
Kita kembali ke firman Allah SWT:



Dan ingatlah Tuhanmu di dalam dirimu dalam doa dan ketakutan, dan tanpa 
berbicara dengan suara keras, di pagi dan sore hari
{Dan zikir adalah sebuah peristiwa, dan peristiwa itu membutuhkan waktu dan 
tempat
Dan fajar dan aslinya adalah dua waktu yang menampung hari; Jadi, fajar adalah 
awal hari, dan asalnya adalah dari sore hingga matahari terbenam, seperti yang 
kita katakan “Syams Al-Aseel.”
Ayat kosmik ini sering diulang dalam Al-Qur'an, karena kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, perbanyaklah mengingat Allah * dan bertasbih 
kepada-Nya pagi dan petang}
[Al-Ahzab: 41 - 42]
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{Sesungguhnya Kami telah mengutus kamu sebagai saksi dan pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan* agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan agar 
kamu memuliakan-Nya dan memuliakan-Nya}
[Penaklukan: 8 - 9]
Dan yang "asli" di sini adalah umum, dan berbeda dengan yang asli, hak disebut 
sekali besok, dan di lain waktu disebut: besok, dan Maha Suci Dia yang 
berfirman:
{ Allah adalah Cahaya langit dan bumi, seperti cahaya Km_kah lampu di dalam 
botol seperti planet kering yang menyala dari pohon yang diberkati Pohon zaitun 
tidak oriental dan barat hampir minyaknya bersinar meskipun tidak ada api 
Thompssh Nour tinggi Noor Allah membimbing siapa Dia dan Allah membuat 
perumpamaan bagi manusia dan Allah mengetahui segala sesuatu * Di rumah-rumah 
yang Allah izinkan untuk ditinggikan, dan di mana Nama-Nya disebutkan, Dia 
dimuliakan di dalamnya di pagi dan sore hari.}
[An-Nur: 35-36]
Ketika Anda membaca “di rumah-rumah” Anda tahu bahwa ini adalah sebuah 
peristiwa; Karena ucapannya: "Di rumah" adalah semi-kalimat dalam arti kata 
keterangan, dan jika Anda memeriksa apa yang mendahuluinya, Anda tidak akan 
menemukan yang terkait dengannya.
Perhatikan, kemudian, bahwa apa yang datang sebelumnya adalah
cahaya di atas cahaya
{}
Di rumah-rumah yang Allah izinkan untuk ditinggikan dan nama-Nya disebutkan di 
dalamnya
{Jadi ketika Anda pergi ke masjid untuk bertemu Allah , itu adalah cahaya, dan 
Anda berdoa kepada-Nya, itu adalah cahaya, dan Anda keluar dari cahaya ini 
dengan cahaya yang turun atas Anda di rumahnya, dan semua ini adalah cahaya atas 
cahaya. Jadi biarkan dia pergi ke rumah-rumah Allah banyak, dan masjid memiliki 
penghormatan cahaya karena itu adalah tempat doa, dan kita tahu bahwa doa adalah 
kesendirian antara hamba dan Tuhannya, dan Rasulullah Allah , jika sesuatu 
dipotong olehnya, akan bangkit untuk shalat.
Dan kamu, jika kamu mengikuti hadits Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dan shalat dua rakaat kepada Allah , maka tidak 
ada masalah yang menimpa Anda, dan telah terjadi suatu perkara. untukmu, dan itu 
di atas akalmu, maka kamu telah membawanya kepada Allah , dan Allah tidak akan 
mengeluarkan kamu kecuali dengan rasa puas.
}
Di rumah-rumah, Allah telah mengizinkan mereka untuk ditinggikan, dan di 
dalamnya disebutkan nama-Nya, di mana Dia dimuliakan dan dimuliakan.
{
Dan pagi dan dini hari atau pagi dan sore, seperti yang kita ketahui, adalah 
waktu awal hari dan waktu awal malam.
Mengapa waktu pertama hari dan waktu atau malam? Karena inilah saat-saat di mana 
dzikir diperlukan
Sebelum Anda pergi bekerja di awal hari, Anda membutuhkan tekad yang kuat untuk 
memenuhi pekerjaan demi tuntutan hidup, dan pada akhirnya Anda perlu 
mengandalkan Tuhan Anda untuk menghilangkan masalah hari ini. , maka janganlah 
kamu terganggu oleh kehidupan dari pemberi kehidupan, dan kamu dapat mengingat 
Tuhan kami selama kamu hidup Dengan setiap pekerjaan yang kamu lakukan dan 
lakukan dan untuk memenuhi setiap hasil pekerjaan dengan kata: (Segala puji bagi 
Allah ) dan ketika Anda melihat keindahan dari Wahhab, Yang Mahakuasa, Anda 



harus mengatakan: " Insya Allah " dan ketika Anda melihat apa pun yang Anda 
suka, Anda berkata: (Maha Suci Allah )
Karena itu, ketika Allah memanggil orang-orang yang beriman kepadanya untuk 
berdoa, dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka 
berjihadlah untuk mengingat Allah , dan tinggalkan kamu}
[Jumat: 9]
Kewajiban ini dalam salat Jumat wajib sebagai salat berjamaah, dan wajib 
berjamaah di dalamnya, dan wajib bagi kita untuk hadir di dalamnya secara 
berjamaah; Karena grup itu bersyarat, itu tidak valid tanpa grup
Dan kita tahu bahwa shalat adalah mengingat Tuhan kita, lalu bagaimana 
selanjutnya?
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari karunia Allah , dan 
mengingat Allah , sehingga Anda binasa}
[Jumat: 10]
Artinya, jangan terganggu oleh penyebaran Anda di bumi dan keinginan Anda dari 
rahmat Allah , dan mengambil sarana dunia dari kewajiban Anda terhadap Allah , 
melainkan Anda harus mengingatkan-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan ingatlah Tuhanmu di dalam dirimu dalam kerendahan hati dan ketakutan.
{
(/1146) Dan ingatlah Tuhanmu di dalam dirimu sendiri, dalam doa dan ketakutan, 
dan tanpa berbicara dengan suara keras, dari ucapan di pagi dan pagi hari, dan 
di siang dan malam, yang tidak diwajibkan Allah , dan ada tidak ada batasan di 
antara mereka. (205) Karena kelalaian berarti kesibukan dengan selain Pencipta 
Anda, dan jika Anda selalu mengingat Pencipta Anda, Anda tidak akan mengabaikan 
persyaratan-Nya di pagi dan pagi hari dan setiap saat, apakah Anda sedang dalam 
shalat lima waktu. , atau Anda memukul bumi dalam salah satu makna, dan putus 
asa wahai malaikat yang berenang malam Dan siang hari mereka tidak menciptakan, 
jadi jika para malaikat dan orang-orang yang tidak melakukan dosa apapun dan 
tidak memiliki penyebab dosa, tidak makan atau berkembang biak, dan tidak 
memiliki keinginan perut atau keinginan seksual, dan semua dosa semua berasal 
dari aspek ini, dengan itu Anda harus mengikuti contoh mereka; Karena mereka 
adalah orang-orang yang tidak mendurhakai Allah sebagaimana yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mereka. Mereka 
tidak terlalu sombong untuk menyembah Dia, dan mereka memuliakan Dia. Dan 
kepadanya mereka sujud, maka kebenaran mengatakan setelah itu:
{Sesungguhnya orang-orang yang bersama Tuhanmu}
(/1147) Sesungguhnya orang-orang yang ada di sisi Tuhanmu tidak sombong dalam 
beribadah kepada-Nya, dan mereka bertasbih sambil sujud kepada-Nya.
Tidak mengerti dari arogansi bahwa itu adalah arogansi tempat; Karena tempat itu 
bias, dan Tuhan kita Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, tidak bias di sembarang 
tempat, dan keras kepala di sini adalah di hadapan rahmat, di hadapan rahmat, di 
hadapan raja, dan di hadapan para peduli
Atau bahwa setiap ciptaan Allah telah memberi mereka sebab dan sebab, tetapi 
salah satu ciptaan-Nya mereka bertasbih dengan diri-Nya sendiri, dan mereka 
tidak memiliki pekerjaan lain, dan mereka dikenal sebagai Malaikat Tinggi, bukan 
malaikat yang memberi perintah atau pelindung. .
Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Ketika Allah SWT memerintahkan para 
malaikat untuk sujud kepada Adam, dan Setan menolak, dia berkata kepadanya:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal: 75]
Dan
{tertinggi}
Mereka itulah orang-orang yang tidak dilindungi oleh perintah sujud, karena 
mereka adalah malaikat yang ada dan mereka tidak bekerja untuk mereka kecuali 
untuk mengagungkan Yang Maha Agung, dan mereka tidak tahu apa-apa tentang 
penciptaan atau dunia.
Mereka bukanlah malaikat yang ditugaskan untuk melayani kita; Mereka yang 
bersama Tuhan kita adalah malaikat dominan yang tidak tahu apa-apa selain Dzat 
Ilahi dan pemuliaan Dzat dan pekerjaan mereka ditentukan oleh Allah di sini:
{Mereka tidak sombong dalam menyembah-Nya, dan mereka memuliakan-Nya, dan mereka 
bersujud di hadapan-Nya.}
Para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana para malaikat bersujud, apakah itu 
tunduk? Apakah itu doa? Apakah sujud yang kita ketahui? Bagi kami, sujud adalah 



puncak penyerahan diri kepada Allah SWT pada saat shalat
Karena itu adalah turunnya hal yang paling mulia dalam diri manusia, dan itu 
adalah wajah yang ditempatkan orang beriman di bumi untuk tunduk kepada Allah 
SWT.
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, mengajarkan kita bahwa jika kita lulus ayat 
sujud dari ayat-ayat Allah 'buku s di mana ada sesuatu yang mirip, maka kita 
harus menanggapinya dengan tanggapan yang nyata dan sujud kepadanya yang disebut 
bacaan, dan itu adalah ketika dibacakan atau didengar dari pembaca, dan para 
ulama telah membatasinya pada apa yang Anda temukan dalam Al-Qur'an Pada setiap 
sujud, mereka membuat tanda untuk itu dan membuat kesalahan di bawah kata yang 
kami sujud
Ketika para ulama menjelaskan tempat-tempat di mana sujud ini diperlukan, mereka 
menemukan bahwa itu dimulai dengan sujud terakhir surat “Al-A'raf” yang kita 
hadapi dalam pikiran kita sekarang, dan diakhiri dengan sujud “Al -Alaq”:
{Bacalah nama Tuhanmu yang menciptakan}
[Alaq: 1]
Di antara mereka ada sujud, dan beberapa ulama menghitung dua sujud dalam Surat 
Al-Hajj, dan beberapa dari mereka mengabaikan sujud kedua dalam surat ini.
Barangsiapa menghitungnya lima belas sujud, maka dia menghitung sujud haji 
kedua, yang dibantah dengan sujud haji pertama - disepakati - dan beberapa ulama 
berkata: Ini adalah empat belas sujud. Karena dia tidak menghitung sujud haji 
yang kedua
Misalkan Anda ingin bersujud kepada Allah dengan rasa syukur setiap saat, dan 
pada setiap ayat, maka sujudlah kepada Allah dengan rasa syukur.
Dan sujud, tentu saja, Anda mulai dengan takbir, mengangkat tangan seolah-olah 
Anda memulai shalat, dan Anda seharusnya mengatakan: "Maha Suci Tuhanku Yang 
Maha Tinggi." Namun, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw 
dan keluarganya dan sahabat, mengajarkan kita apa yang kita katakan dalam sujud 
untuk pembacaan, dan itu diceritakan otoritas dari Ibnu Abbas yang mengatakan: 
“Saya bersama Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, dan 
seorang pria datang kepadanya dan berkata: Kemarin saya melihat apa yang dilihat 
orang yang tidur seolah-olah saya sedang berdoa ke akar pohon, jadi saya membaca 
sujud dan pohon itu sujud kepadaku, lalu aku mendengarnya berkata: Ya Allah, 
hilangkan beban dariku dengannya, dan tuliskan untukku hadiah untuknya, dan 
tempatkan untukku bersamamu.
Ibnu Abbas berkata: Saya melihat Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, membaca sujud dan sujud, jadi saya mendengar 
dia mengatakan dalam sujudnya sama seperti apa yang dikatakan orang itu 
kepadanya tentang ucapan pohon.
Demikianlah Surat Al-A'raf menyimpulkan, dan nama Surat itu sendiri adalah 
proporsional; Karena "Al-A'raf" adalah tempat yang tinggi dan menonjol di mana 
orang-orang yang setara dalam perbuatan baik dan buruk mereka duduk untuk 
melihat orang-orang surga dan melihat orang-orang Neraka. Dengan demikian, Al-
A'raf adalah tempat yang ketinggiannya bertambah. peningkatan; Oleh karena itu, 
penamaan itu proporsional, baik untuk Surat Al-A'raf maupun Al-Anfal, dan juga 
ada proporsionalitas dalam akhlak, dan proporsionalitas ini kita perhatikan 
ketika kita membaca sabda Yang Maha Benar, Yang Maha Agung, di akhir surat Al-
A'raf:
{Sesungguhnya ketika sekelompok setan menyentuh mereka, mereka ingat, dan 
lihatlah, mereka sadar.}
[Bea Cukai: 201]
Kemudian Yang Mahakuasa berfirman di awal Surat Al-Anfal:
{Mereka bertanya tentang Anfal. Katakanlah Anfal itu untuk Allah dan Rasul, maka 
bertakwalah kepada Allah dan berdamailah di antara kamu}
[Al-Anfal: 1]
Karena salah satu tugas setan adalah membedakan orang-orang mukmin dengan 
membisikkannya kepada mereka, maka jika mereka mengingat Allah dan apa yang 
telah Dia sediakan bagi orang-orang beriman; Mereka melihat kebenaran pertama 
yang melampaui segalanya, yaitu iman kepada Allah .
(/ 1148) menanyakan tentang Anfal Anfal Katakanlah kepada Allah dan Nabi, 
taatilah Allah dan berbaikanlah dengan Anda dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, 
jika Anda beriman (1) mengatakan yang benar Mahakuasa Pembukaan Al-Anfal:
{Mereka bertanya tentang Anfal. Katakanlah Anfal itu untuk Allah dan Rasul, maka 



bertakwalah kepada Allah , berdamailah di antara kamu, dan taatilah mereka.}
Pertanyaannya membutuhkan seorang pengemis: Mereka adalah sahabat Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan itu 
membutuhkan orang yang bertanggung jawab yang Rasulullah, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's besertanya, dan membutuhkan orang yang bertanggung jawab untuknya, 
yang merupakan subjek dari pertanyaan yang diajukan.
Dan orang yang bertanggung jawab untuk itu mungkin ada dengan sendirinya, 
seperti yang kita tanyakan kepada teman kita: Apa yang kamu makan hari ini? 
Pertanyaan ini mendefinisikan wilayah jawabannya, dan jawabannya juga 
mendefinisikan wilayahnya
Pokok pertanyaannya adalah dalam firman Allah SWT:
{Dan mereka bertanya tentang menstruasi. Katakanlah: Ini berbahaya. Maka 
pisahkan dari wanita saat haid, dan jangan dekati mereka sampai mendarat}
[Al-Baqarah: 222]
Jawabannya menunjukkan hal itu, karena mereka tidak bertanya tentang sebab-sebab 
haid, atau mengapa hal itu disela oleh wanita hamil atau wanita yang telah 
mencapai usia lanjut, tetapi pertanyaan yang jelas dari jawaban yang sebenarnya, 
Maha Suci dan Maha Tinggi. Jadilah Dia, adalah: Apakah diperbolehkan bagi 
seorang pria untuk melakukan hubungan intim dengan seorang wanita selama 
menstruasi atau tidak? Dan pertanyaan lain yang mereka ajukan kepada Rasul, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tentang anak 
yatim, dan jawabannya mengidentifikasi subjek pertanyaan: Allah SWT berfirman:
{Dan mereka meminta Alitamya. Katakan yang baik untuk mereka dan bahwa Allah dan 
saudara-saudaramu Tkhataiwhm merusak mengajarkan pembaharu jika Allah 
menghendaki Oantekm Allah Maha Perkasa, Bijaksana}
[Al-Baqarah: 220]
Karena mereka takut mencampuradukkan anak yatim dengan uang dan makanan, dan 
jenis transaksi lainnya, karena ketakwaan dan jauh dari kecurigaan, dan 
jawabannya datang untuk menentukan topik pertanyaan: dan begitu pertanyaan itu 
datang dan di mana ruang lingkup pertanyaannya. Jawabannya ditentukan karena 
bersifat umum seperti kebenaran firman-Nya, Maha Suci dan Maha Suci Dia:
{Mereka bertanya tentang bulan baru, mengatakan bahwa itu adalah waktu untuk 
orang-orang dan ziarah.}
[Al-Baqarah: 189]
Mereka bertanya kepada Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya, dan 
para sahabatnya: Mengapa bulan sabit mulai kecil dan mengapa ia tumbuh, lalu 
mengapa ia menghilang di bulan?
Ini adalah pertanyaan dalam astronomi
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam tidak menjawabnya kecuali dalam batas-
batas yang mereka manfaatkan, yaitu nilai utilitarian praktis, dan jawabannya 
datang:
{Katakanlah: Ini adalah waktu untuk orang-orang dan haji.}
Sebab, meskipun keberadaan kita di abad kedua puluh ini, sebagian orang masih 
menyangkal kebenaran ilmiah yang telah terbukti tanpa keraguan.
Dan kami katakan kepada publik: Bulan sabit itu seperti gunting kuku, kemudian 
tumbuh berputar dan kemudian menghilang sedikit
Dalam hal ini, penyair berkata: Dan akhir cahaya Qamir saya berharap, seperti 
gunting, saya memimpin dari Al-Zafar, dan dia berkata kepada mereka: Bulan sabit 
muncul ketika bumi berada di tengah-tengah antara matahari dan bulan dan 
kemudian mulai selesai secara berurutan, ketika pikiran mereka tidak dapat 
memahami masalah ini, jadi dia datang kepada mereka dengan kebijaksanaan 
utilitarian langsung yang disadari oleh pikiran mereka. bola, yang menjelaskan 
semua detail astronomi
Ada pertanyaan yang muncul dalam masalah tertentu, seperti mengatakan yang 
sebenarnya:
{Tanyakan kepada Anda tentang bulan suci di mana pertempuran kurang pertempuran 
di mana penolakan besar demi Allah dan Kafr dan Masjidil Haram dan 
mengarahkannya ke keluarganya Allah yang lebih besar }
[Al-Baqarah: 217]
Dengan demikian kita mengetahui bahwa pokok pertanyaannya adalah tentang hukum 
berperang di bulan suci, bukan permintaan untuk menentukan bulan-bulan suci 
secara khusus.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan di sini:}
Mereka bertanya tentang Anfal



{Al-Anfal adalah jamak dari Nafl (dengan pembukaan huruf pertama dan kedua), 
seperti kata sab dan alasan, dan yang dimaksud dengan nafl di sini adalah barang 
rampasan. Karena itu adalah dari rahmat Allah SWT, dan itu adalah salah satu 
karakteristik dari junjungan kita Muhammad, semoga Allah swt , keluarga dan para 
sahabatnya, dan bangsa ini telah dipilih untuk itu daripada bangsa-bangsa 
sebelumnya. Karena itu merupakan tambahan dari kewajiban wajib, dan dalam 
pengertian ini Tuhan kita Yang Maha Esa berfirman dalam ayat kedua:}
dan di malam hari, bacakan sebagai doa sukarela untuk Anda.
{
Dan supererogatory berarti sesuatu yang berlebihan yang tidak dipaksakan, dan 
itulah sebabnya kami mengatakan: Yang supererogatory adalah ibadah tambahan, dan 
kondisinya adalah jenis yang wajib atas Anda; Karena seseorang tidak menyembah 
Tuhannya menurut keinginan pribadinya, melainkan menyembah Tuhannya dalam bentuk 
ibadah apa pun yang telah ditetapkan Allah , dan jika dia ingin meningkatkannya, 
biarlah dari jenis yang Allah paksakan, sehingga hamba tidak mengada-ada ibadah 
yang tidak halal.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman kepada Rasul-Nya 
Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Dan dari malam, berdoalah sebagai doa sukarela untuk Anda, mungkin Tuhanmu akan 
mengangkat Anda ke stasiun yang terpuji}
[Al-Isra: 79]
Nafl, kemudian, adalah tatanan bhakti yang lebih dari aslinya
Dan ketika Allah menguji tuan kita Abraham, saw, dengan menyembelih putranya 
Ismail, cobaan datang kepadanya, bukan dengan wahyu eksplisit, tetapi dengan 
visi mimpi, dan itu adalah ujian yang sulit. Dengan membantai putranya Ismail
Jadi, penderitaan itu hebat, terutama karena itu tidak datang sampai akhir hayat
Masalah ini adalah salah satu keadaan yang keras pada jiwa
Itulah sebabnya Tuhan kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, menjelaskan bahwa 
tuan kita Abraham adalah suatu bangsa, yaitu, atribut-atribut iman yang 
diperlukan untuk seluruh bangsa dikumpulkan di dalam dia.
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia 
menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124]
Dan mari kita lihat rahmat kenabian dalam perilaku tuan kita Ibrahim as, ketika 
dia datang untuk melaksanakan perintah mimpi untuk menyembelih anak laki-laki, 
karena visi para nabi adalah wahyu; Karena itu, dia tidak ingin membawa putranya 
pergi tanpa mengatakan yang sebenarnya; Karena jika dia melakukan itu, dia akan 
mengekspos putranya ke saat ketidaksalehan kepada ayahnya, dan putranya mungkin 
berkata: Pria mana yang menyembelih putranya?
Dan tuan kami Ibrahim ingin putranya untuk berbagi pahala dengan dia juga, dan 
agar putranya tunduk pada perintah kebenaran, Yang Diberkati dan Diagungkan, 
sebagai ayahnya, maka dia berkata kepadanya:
{Anakku, aku melihat dalam mimpi bahwa aku membantai kamu, jadi lihat apa yang 
kamu lihat}
[Safat: 102]
Jadi, tuan kami Ibrahim, saw, menjelaskan penderitaan yang datang kepadanya 
sebagai visi dalam mimpi. Jadi, apa yang dikatakan sang anak sebagai jawaban 
atas pertanyaan ayahnya?
{Dia berkata, "Ayah, lakukan apa yang Anda perintahkan, Anda akan menemukan 
saya, insya Allah , sabar.}
[Safat: 102]
Artinya, Ismail, saw, menyerahkan kendalinya kepada perintah kebenaran, Yang 
Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, dan Allah SWT terus menggambarkan penderitaan 
tuan kita Ibrahim dengan pembantaian putranya, dan dia berkata, Diberkati dan 
Maha Suci Dia:
{Jadi ketika dia memeluk Islam, dan dia membacanya di dahi * dan kami 
memanggilnya, “Wahai Ibrahim, kamu telah mempercayai penglihatan itu. Memang, 
kami juga demikian.}
[Safat: 103 - 105]
Setelah kedua tuan kami Ibrahim dan putranya, tuan kami Ismail, puas dan 
menyerahkan perintah mereka kepada Allah SWT dan mematuhi keputusan, Allah , 
dalam rahmat-Nya, mengangkat keputusan ini; Oleh karena itu, Kebenaran, Maha 
Suci dan Maha Agung Dia, menggambarkan penderitaan ini dan menghormatinya dengan 
penebusan, dengan mengatakan:



{Sesungguhnya ini adalah bencana yang nyata * dan kami menebusnya dengan 
pembantaian besar}
[Safat: 106 - 107]
Dan kejadian ini mengajarkan kita, wahai Muslim, bahwa jika suatu ketetapan 
datang kepadamu dari Allah , jangan panik, jangan marah, jangan marah, jangan 
memberontak; Karena dengan demikian, Anda akan memperpanjang penilaian Anda , 
tetapi tunduk pada ketetapan Allah , maka keputusan ini akan dicabut; Karena 
peradilan tidak diangkat sampai puas dengan itu
Jadi, pahala atas kesabaran tuan kita Ibrahim, saw, bukan hanya tebusan Ismail 
dengan pengorbanan yang besar, tetapi selain itu, Tuhan memberinya kabar baik 
tentang lebih banyak memberi, dan berkata:
{Dan Kami memberinya kabar gembira tentang Ishak, seorang nabi orang-orang 
saleh.}
[Safat: 112]
Artinya, dia tidak hanya memberinya putra kedua, tetapi juga seorang putra yang 
akan menjadi seorang nabi dan orang yang saleh
Peningkatan lain datang dalam karunia ilahi tuan kita Ibrahim, saw, ketika Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami berikan kepadanya Ishak dan Yakub sebagai sunnah, dan masing-masing 
dari mereka Kami jadikan bertakwa.}
[Para Nabi: 72]
Ini adalah bagaimana karunia Allah SWT untuk tuan kita Ibrahim, saw, diwujudkan. 
Dia tidak hanya memberinya seorang putra yang menyimpan ingatannya, tetapi dia 
juga memberinya seorang putra yang memelihara kesetiaan panggilan.
Jadi shamrock lebih dari aslinya
Contoh dari hal ini adalah apa yang Allah dipilih untuk Rasul-Nya, Muhammad, 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, kata : “Saya diberi lima hal yang tidak diberikan oleh para nabi 
sebelum saya. Umatku adalah waktu shalat, maka hendaklah dia shalat, dan harta 
rampasan itu halal bagiku, dan itu tidak diperbolehkan bagi siapa pun sebelum 
aku, dan aku diberi syafaat, dan Nabi diutus kepada kaumnya secara khusus, dan 
Saya dikirim ke orang-orang pada umumnya.”
Oleh karena itu, hukum Allah untuk harta rampasan dalam Islam lebih dari 
aslinya; Karena harta rampasan tidak diizinkan untuk seorang nabi sebelum Rasul 
kita, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Dan ada semanggi, dan ada rampasan, dan ada rampasan, dan ada tangkapan
Kami akan merangkum arti masing-masing dari mereka: Harta rampasan: Ini adalah 
apa yang diambil Muslim dari musuh yang dikalahkan, dan itu dibagi di antara 
mereka dalam proporsi tertentu, sehingga orang yang berperang memiliki satu 
bagian, dan ksatria memiliki dua bagian, dan ini hanya sebagai contoh dan dibagi 
menurut hukum Allah SWT, dan Nafl dan Nafl sebelumnya dijelaskan dengan membuka 
tengah dan keheningannya, dan fay Itu semua uang yang telah diperoleh oleh umat 
Islam tanpa perang atau paksaan - dan “qaddh” dengan menggerakkan bagian tengah, 
artinya “diambil”, yaitu apa yang dikumpulkan dari jarahan sebelum dibagi.
Tetapi jika penguasa datang dan menjelaskan kepada para pejuang, mendorong 
mereka untuk terlibat dalam perang, karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan sahabat lakukan, dan mengatakan: 
“Barangsiapa membunuh seorang yang tidak percaya, dia harus menjarahnya.”
Oleh karena itu, ada kelebihan bagiannya dalam rampasan
Pemimpin Rahasia mengirim dan mendorong mereka untuk melawan peluang dan 
mengatakan kepada anggota rahasia ini: Anda setengah dari apa yang telah Anda 
peroleh, atau seperempat, atau lima, itu berarti hak untuk mengambil persentase 
yang ditetapkan oleh pemimpin mereka sebagai masalah plus itu , kemudian membagi 
rampasan setelah itu, dan jam mengambil rampasan pejuang dan pusaka Dan 
peralatan dan uang dari tawanan, maka ini disebut rampasan, tetapi ketika 
rampasan dikumpulkan dengan wali, maka namanya menjadi al-qashd, yang sudah 
dijelaskan.
Pada hari Badar, sebuah insiden terjadi bahwa sahabat besar Saad bin Malik, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: “Aku berkata, Wahai Rasulullah 
Allah : Allah telah menyembuhkan saya hari ini dari orang musyrik, jadi dia 
memberi saya pedang ini . Dia berkata: Jadi saya meletakkannya, lalu saya 
kembali, dan saya berkata: Mungkin pedang ini akan diberikan kepada seseorang 
yang tidak akan menderita kesengsaraan saya. Dia mengatakan: Jadi Rasulullah 



Allah memanggil saya dari belakang saya.
Sahabat berkata: Apakah Allah telah menurunkan sesuatu tentangnya?
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan:‘Anda meminta saya untuk pedang, dan itu bukan 
milikku, dan bahwa itu diberikan kepada saya, itu adalah milik Anda.’ Dia 
berkata: Dan Allah menurunkan ayat ini:}
Mereka bertanya kepadamu tentang Anfal, katakanlah Anfal milik Allah dan Rasul.
{[Al-Anfal: 1] Artinya, Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya tidak akan menghakimi dengan pedang sampai setelah putusan Allah 
SWT turun .
Kita semua tahu bahwa Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, pergi ke Perang Badar dan tidak berniat untuk berperang. Sebaliknya, 
pergi ke kafilah yang membawa barang-barang Quraisy yang datang dari Syam, dan 
tidak dengan itu sampai setelah empat puluh orang menjaganya, dan itulah 
sebabnya kaum Muslim keluar dan jumlah mereka tiga ratus tiga belas orang dan 
tidak dengan mereka. Bahkan, mereka hanya memiliki dua penunggang kuda karena 
mereka tidak pergi keluar untuk berkelahi, melainkan pergi keluar pada kafilah 
untuk mengkompensasi diri untuk sesuatu yang mereka dijarah di Mekah, sehingga 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya berkata: Abu Sufyan mengambil jalan pantai
Artinya, dia berjalan jauh dari kaum Muslimin dan tidak datang dari arah 
Rasulullah dan orang-orang yang bersamanya, dan kaum Quraisy mengerahkan semua 
orang mereka untuk melindungi kafilah, dan masalahnya menjadi antara orang-orang 
beriman yang kembali tanpa perang, atau menghadapi mobilisasi, yang merupakan 
sejumlah besar, dan mereka seribu dan dengan mereka alat dan peralatan, sehingga 
Rasulullah Allah , damai dan berkah besertanya, ingin Mei Allah atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya untuk mendorong para pemuda untuk berperang, jadi dia 
berkata kepada mereka: “Dia yang membunuh seorang kafir harus menjarahnya.” 
Artinya, dia memilih mereka dengan pesanan yang melebihi bagian mereka dalam 
barang rampasan.
Ketika para tua-tua para sahabat dan syekh belajar, mereka mengatakan: Wahai 
Rasulullah Allah , mereka berjuang dan tewas, tapi kami berada di spanduk, 
sehingga mereka akan datang kembali kepada kami.
Mereka bertanya kepadamu tentang Anfal, katakanlah Anfal milik Allah dan Rasul, 
maka bertakwalah kepada Allah .
{
Maka, Maha Suci-Nya, dijelaskan bahwa hukum membagi harta rampasan di antara 
semua orang adalah untuk Allah dan untuk Rasul dan bagi Anda untuk menyimpang 
dari perintah Allah di dalamnya, dan menjadi pelindung antara Anda dan murka-
Nya.
Jangan bertengkar dan jangan berbeda.}
dan berdamailah di antara kalian
{
Jika terjadi perselisihan kecil antara kedua belah pihak, laki-laki muda dan 
laki-laki tua, maka berdamailah di antara kalian
dan jam Anda mendengar}
dan berdamailah di antara kalian
{Anda mungkin bertanya: Apa itu Albin? Jawabannya "jelas" adalah apa yang ada di 
antara dua hal, ketika barisan orang duduk bersebelahan, apa yang ada di antara 
keduanya disebut "antara". Jika gambaran yang ada di antara Anda dan satu sama 
lain memiliki sesuatu yang arogan, maka perbaiki penyebab munculnya "kejelasan" 
itu, sehingga tidak ada kemarahan dan perselisihan di antara Anda.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya
{[Al-Anfal: 1]
Dan kami katakan bahwa perintah ketaatan berarti kepatuhan, dan ketaatan tidak 
hanya untuk perintah tetapi untuk larangan juga, karena perintah adalah 
permintaan untuk tindakan, dan larangan adalah permintaan untuk tidak bertindak, 
dan keduanya. adalah permintaan.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya
{
Pahami perkataan ini berdasarkan apa yang kita ketahui sebelumnya, yaitu bahwa 
masalah ketaatan mengambil tiga bentuk dalam Al-Qur'an, bentuk pertama: 



Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi, berfirman:}
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya
{Dan di dalamnya dia mengulangi orang yang ditaati, yaitu Allah dan Rasul, 
tetapi dia memilih perintah dengan ketaatan
Sekali lagi, Allah SWT berfirman:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
[Tabel: 92]
Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, mengulangi ketaatan, dan mengulangi perintah untuk 
taat
Dan ketiga kalinya, Allah SWT berfirman:}
Dan taatilah Rasul
{
Karena Allah ‘pendekatan s mengandung hal-hal yang Allah SWT disebutkan, dan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya disebutkan, dan bertepatan Sunnah dengan teks Al-Qur'an, jadi 
kami patuh Allah dan Rasul dalam perintah yang dikeluarkan oleh Allah .
Ada beberapa biaya yang bersifat total, dan ringkasannya harus dirinci, seperti 
doa, di mana Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala berfirman:
{Maka dirikanlah shalat, karena shalat diwajibkan bagi orang-orang yang beriman 
pada waktu yang telah ditentukan.}
[Wanita: 103]
Maka Allah SWT memerintahkan shalat secara umum, dan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, memberikan penjelasan dan 
aplikasi untuk penjumlahan ini. Sholatnya lima rakaat, dua rakaat untuk shalat 
subuh, empat rakaat untuk shalat zuhur, empat rakaat untuk shalat zuhur, tiga 
rakaat untuk magrib, dan empat rakaat untuk shalat magrib. Ini berisi bacaan Al-
Fatihah dan beberapa ayat dari Al-Qur'an, dan menentukan doa-doa yang bacaannya 
tidak diucapkan dengan keras
Jadi ketika Dia, Yang Diberkati dan Diagungkan, mengatakan yang sebenarnya.}
taat kepada Allah
{, yaitu, taati dia dalam keseluruhan hukum, dan ketika dia mengatakan:}
Dan taatilah Rasul
{yaitu, patuhi dia dalam merinci keputusan, dan jika dia mengatakan:}
Taatilah Allah dan Rasul
{Artinya bahwa kebenaran telah memerintahkan dan bahwa Rasul telah 
menyampaikannya, dan niat adalah satu, dan jika Allah tidak memiliki perintah, 
dan Rasul mengatakan sesuatu, maka kebenaran mengatakan:}
Dan taatilah Rasul
{Dan Maha Suci Dia, Dia memberi Rasul-Nya mandat dengan mengatakan:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Artinya, setiap perintah Rasul berasal dari realitas amanah yang telah 
dimuliakan Allah kepadanya, dan di sini Yang Maha Kuasa berfirman:}
Mereka bertanya tentang Anfal. Katakanlah, Anfal itu untuk Allah dan Rasul, maka 
bertakwalah kepada Allah , berdamailah di antara kamu, dan taatilah mereka apa 
adanya.
{[Al-Anfal: 1]
Artinya, jika kamu benar-benar orang yang beriman, maka bertakwalah kepada Allah 
yang kamu percayai dan ikutilah perintah yang dikeluarkan oleh Allah dan Rasul-
Nya kepadamu, karena arti iman adalah keyakinan hati dalam suatu perkara yang 
tidak hanyut untuk dibicarakan. lagi, serta keyakinan bahwa alam semesta ini 
memiliki satu Allah , dan memiliki metode yang akan dicapai oleh utusan Allah 
SWT, Yang Mahakuasa, dengan mukjizat. Dan iman dan pendekatan ini memaksakan 
kepada Anda rasa takut kepada Allah dengan mendamaikan hubungan, dan wajib atas 
Anda untuk menaati Allah dan Rasul dalam segala hal, dan di antara hal-hal yang 
membutuhkan ketaatan adalah tentang Anda sekarang, karena itu adalah masalah 
dalam fokus perasaan.
Setelah itu, kebenaran datang untuk mengklarifikasi siapa orang-orang percaya 
itu. Dia berkata:}
Hanya orang-orang beriman yang
{(/ 1149), tetapi orang-orang mukmin yang ketika Allah disebutkan, hati mereka 
dan jika mereka membaca ayat-ayat Zadthm iman dan kepercayaan kepada Tuhan (2) 
yang bersemayam doa, dan menyediakan mereka menafkahkan (3) Dalam dua ayat ini 



Alkarimtin lima resep dengan tatanan ideologis dan dinamis, dan hati saya, 
sehingga menegakkan diagnosis dari kata "orang-orang yang beriman". Sifat-sifat 
ini adalah yang pertama: jika Allah disebut dan hati mereka bergetar, dan sifat 
yang kedua adalah bahwa jika mereka membacakan ayat-ayat Allah , itu 
meningkatkan iman mereka, yang ketiga dari sifat: mereka beriman. Tuhan mereka, 
dan keempat: bahwa mereka mendirikan shalat, dan kelima: bahwa mereka 
menafkahkan dari apa yang telah Dia berikan kepada mereka. Allah
Ciri-ciri orang beriman yang pertama adalah:
{Ketika Allah disebutkan dan hati mereka hormat.}
[Al-Anfal: 2]
Ketakutan adalah ketakutan dalam kepanikan, yang darinya timbul getaran, dan 
gangguan di hati, dan ketika penyair ingin memberikan gambaran tentang perasaan 
ini, kita menemukan seorang penyair di antara mereka berkata: Seolah-olah hati 
berada di malam ketika konon akan diisi dengan Layla Al-Amiriya atau Yarahqat, 
jebakan yang menariknya, dan sayapnya digantung, dan penyair menggambarkan 
keadaan hatinya ketika mendengar kabar perjalanan kekasihnya, seolah-olah dia 
telah menjadi seperti seekor merpati yang mencoba melepaskan diri dari jaring 
atau jebakan yang membuatnya jatuh.
Dan jika mengingat Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung membuat hati orang-
orang yang beriman menjadi takut, apakah itu tidak bertentangan dengan perkataan 
yang hak, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi?
{Orang-orang yang beriman dan hati menjadi tenteram dengan mengingat Allah , 
tetapi dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.}
[Guntur: 28]
Sebenarnya, tidak ada kontradiksi antara kedua ucapan tersebut; Karena dzikir 
kepada Allah SWT datang dalam beberapa situasi, dan jika seseorang boros 
terhadap dirinya sendiri, maka ia gemetar ketika mengingat Allah yang telah 
melanggar pendekatannya.
Jika seseorang mengamati hak Allah dalam setiap tindakan sebanyak mungkin, maka 
hatinya harus tenteram pada saat mengingat Allah ; Karena dia mengikuti 
pendekatan Allah semampunya
Oleh karena itu, ketakutan atau ketakutan muncul dari kekaguman dan kekuatan 
atribut keagungan
Dan kepastian datang dari pancaran dan kelembutan kualitas kecantikan
Oleh karena itu, disatukan oleh satu ayat, yaitu kebenaran, Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi:
{ Allah telah menurunkan hadits-hadits yang paling baik, kitab yang serupa 
dengan dua kali, karena itu gemetar kulit orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya.}
[Zumar: 23]
Kulit menggigil ketakutan, ketakutan dan takut kepada Allah SWT, kemudian 
melunak dengan kepuasan dan harapan akan kelembutan Yang Mahakuasa, karena Tuhan 
kita berfirman:
{Informasikan hamba-Ku bahwa Aku Maha Pengampun lagi Penyayang}
[Batu: 49]
Oleh karena itu, janganlah ada orang yang mengatakan bahwa ada pertentangan 
antara rasa takut dan rasa aman, yang semuanya berasal dari mengingat Allah 
dalam berbagai keadaan manusia.
{Sesungguhnya amal baik menghapus perbuatan buruk, itulah peringatan bagi orang 
yang mengingat}
[Hud: 114]
Apakah iman bertambah atau berkurang? Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini
Ketika kita melihat berbicara kebenaran, kita menemukan itu menegaskan 
peningkatan iman, dan ketika kita bertanya apa itu iman? Dan apa itu Islam?
dst. Kita temukan jawabannya dalam penjelasan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa 
sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, serta jawabannya terhadap si 
penanya dalam hadits berikut yang diriwayatkan oleh sahabat agung kita. Master 
Abu Huraira, mungkin Allah akan senang dengan dia, ketika dia berkata: 
“Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, yang menonjol kepada orang-orang, dan seorang pria datang kepadanya 
dan berkata, O Rasulullah Allah . Apa itu iman? Beliau menjawab: beriman kepada 
Allah , malaikat-malaikat-Nya, kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya dan rasul-rasul-
Nya, dan beriman kepada hari kebangkitan yang lain. Ia mengatakan, ya Rasulullah 
Allah : Apa itu Islam? Dia berkata: Islam adalah untuk menyembah Allah dan tidak 



mempersekutukan-Nya, melakukan shalat yang ditentukan, membayar zakat wajib, dan 
puasa Ramadhan.
Ia mengatakan, ya Rasulullah Allah : Apa amal? Dia berkata: Untuk menyembah 
Allah seolah-olah Anda melihat-Nya, karena jika Anda tidak melihat-Nya, Dia 
melihat Anda
Dia berkata: Wahai Rasulullah Allah : Kapan jam? Dia berkata, “Yang bertanggung 
jawab lebih berpengetahuan daripada yang bertanya, tetapi saya akan memberi tahu 
Anda tentang tanda-tandanya. Jika suatu bangsa melahirkan Tuhannya, maka itu 
adalah salah satu tandanya, dan jika orang yang bertelanjang kaki adalah kepala 
manusia, maka itu adalah salah satu tandanya, dan jika para penggembala binatang 
berlama-lama di dalam bangunan, maka itu adalah salah satu dari tanda-tandanya 
di antara lima yang hanya Allah yang mengetahui.”
Kemudian ia membacakan, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya 
dan para sahabatnya: Sesungguhnya, Allah memiliki pengetahuan tentang kiamat, 
dan Dia menurunkan hujan, dan Dia tahu apa yang ada dalam rahim, dan tidak ada 
jiwa yang tahu apa yang akan diperolehnya besok, dan tidak ada jiwa yang tahu di 
tanah mana ia akan mati. Mereka kembali orang itu kepada saya, sehingga mereka 
membawanya kembali, tapi mereka tidak melihat apa-apa, sehingga Rasulullah Allah 
, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: 
ini adalah Gabriel yang datang kepada orang-orang mengajar mereka agama.
Dan Gabriel, saw, ketika ia datang meminta untuk mengajarkan beberapa sahabat 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan sahabatnya, 
Rasulullah, saw, mengatakan kepadanya tentang iman: “Iman kepada Allah , 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Akhir.”
Ini semua adalah masalah yang gaib, dan itu tidak dikatakan dalam iman yang 
masuk akal, jadi tidak ada yang mengatakan: Saya percaya bahwa saya bergerak di 
bumi; Karena ini sensual
Dan iman hanya bisa pada hal-hal yang ghaib, yang pertama adalah beriman kepada 
satu Allah yang tidak dapat dipahami oleh mata ketika dia tidak terlihat, dan 
kepada malaikat-malaikatnya ketika mereka tidak terlihat, dan kami percaya akan 
keberadaan mereka karena dia memberi tahu kami dari keberadaan itu.
Demikian juga kami beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada para Rasul
Dan demi para Rasul, dan memang benar bahwa Kitab itu adalah masalah indera dan 
Rasul juga memiliki keberadaan indrawi, tetapi kami tidak melihat Wahyu ketika 
Kitab itu diturunkan kepada Rasul.
Oleh karena itu, ini adalah masalah metafisik, demikian juga kepercayaan pada 
Hari Akhir adalah masalah metafisika juga, dan kepercayaan pada takdir dan 
takdir, yang telah terlewatkan oleh kebijaksanaan kita, dan oleh karena itu 
semuanya adalah masalah metafisik.
Iman ini berada di atas, tetapi ada iman lain yang datang karena kita tahu bahwa 
undang-undang tidak datang sekali, melainkan datang secara bertahap. Undang-
undang turun lebih dulu bahwa kita percaya bahwa itu dari Allah
Jadi yang menambah dan mengurangi iman adalah iman kepada amanat, dan itu 
dikeluarkan oleh Allah SWT, dan setiap kali sebuah ayat diturunkan dengan 
undang-undang baru, itu akan meningkatkan iman orang-orang yang beriman. Dan 
tentu saja ada perbedaan antara percaya pada sesuatu dan melakukan sesuatu
Iman adalah satu hal, melakukannya adalah satu hal; Karena Islam adalah 
kepatuhan nyata terhadap kurikulum, dan penerapan segala sesuatu yang dibawa 
Islam adalah iman yang terus menerus dan meningkat. Karena kami percaya bahwa 
apa yang berasal dari kurikulum adalah dari Allah
Maka yang bertambah adalah konsekwensi keimanan dari amanah dan ketaatan 
terhadap amanah tersebut, misalnya: Kita semua mengetahui perkataan yang benar:
{Dan demi Allah, wajib bagi manusia untuk berhaji ke Baitullah, siapa yang mampu 
melakukannya.}
[Al Imran: 97]
Tapi ada orang yang berpegang teguh pada literalisme dari apa yang dia katakan 
yang sebenarnya:
{Dan barang siapa yang kafir, sesungguhnya Allah tidak membutuhkan alam 
semesta.}
[Al Imran: 97]
Mereka yang berpegang teguh pada literalisme kebenaran tidak bertanya: tidak 
percaya dengan apa? Apakah dia kafir karena tidak menunaikan haji? Tidak, 
ketidakpercayaannya dalam hal ini hanya dengan mengingkari bahwa haji adalah 
salah satu rukun Islam. Apa yang dituntut dari kita dalam iman adalah mengakui 



haji sebagai salah satu rukun Islam dalam batas kemampuan kita. ketidakmampuan
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menambahkan ayat mulia yang sedang 
kita hadapi ini dengan mengatakan:}
dan kepada Tuhannya mereka bertawakal
{
Hubungan tetangga dan undian selalu terlambat, sedangkan di sini tetangga dan 
undian di depan; Oleh karena itu, dalam gaya, itu terbatas dan pendek, seperti 
yang kita katakan: "Untuk lebih banyak uang," yang berarti bahwa uang bukan 
untuk orang lain, dan berbicara kebenaran:}
dan kepada Tuhannya mereka bertawakal
{Dengan kata lain, mereka tidak bergantung pada orang lain, melainkan mereka 
membatasi kepercayaan mereka kepada Allah SWT, dan kepercayaan: untuk percaya 
bahwa Anda memiliki agen yang akan melakukan tugas-tugas urusan Anda untuk Anda, 
dengan bukti bahwa hal yang Anda tidak dapat mengendalikan, Anda berkata 
sehubungan dengan itu: "Saya menunjuk si anu untuk menyelesaikannya untuk saya 
dengan cara terbaik" dan sampai Anda memilih orang yang Anda percayakan Dan 
cocok untuk melakukan tugas itu, Anda menyatakan dengan percaya diri: bahwa Anda 
telah menunjuk si anu
Jadi artinya}
dan kepada Tuhannya mereka bertawakal
{yaitu, mereka mempercayakan urusan mereka kepada orang-orang yang mempercayakan 
mereka dengan kepentingan mereka, dan Dia adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang 
Mahakuasa, Agung, Yang menciptakan alam semesta, dan menciptakan di dalamnya 
penyebab yang mengarah ke penyebab. Penyebabnya datang lebih dulu, dan 
penyebabnya adalah hasilnya.
Setelah itu, dia meninggalkan hal-hal yang tidak ada penyebabnya, kecuali bahwa 
kita selalu memperhatikan penyebabnya, yaitu Allah SWT, karena setiap hal yang 
kamu sayangi ada penyebabnya; Jangan putus asa bahwa itu tidak terjadi, tetapi 
katakan: Ini adalah masalah penyebab, sedangkan bagi saya, Tuhan menciptakan 
penyebab
Dan Dia adalah Yang Mahakuasa di atas semua penyebab, dan dalam kehidupan kita 
sehari-hari, kita perhatikan bahwa orang mengacaukan pekerjaan anggota badan 
dengan pekerjaan hati, dan seseorang berpikir bahwa dia dipercayakan dan tidak 
mengambil alasan dan beralih ke kemalasan dan berkata: Saya mengandalkan Allah , 
dan ini kami katakan kepadanya: Tidak, ini adalah ketergantungan Anda dan bukan 
ketergantungan; Karena tawakal bukanlah pekerjaan anggota badan, tawakal adalah 
pekerjaan hati
Dan orang mukmin yang menerima pendekatan Allah dengan pemahaman menemukan 
alasan yang harus diambilnya, dan kemuliaan bagi-Nya adalah tujuan tertinggi, 
dan iman menegaskan bahwa anggota badan bekerja dan hati bergantung. Sebab-
sebabnya, maka janganlah bersandar pada sebab-sebabnya saja, tetapi engkau harus 
mengatakan: Di atas segala sebab ada sebab
Mungkin saja tanaman itu menghijau dan tumbuh, kemudian sampar hujan atau panas 
datang padanya dan menyia-nyiakannya.
Siapa pun yang mentransfer kepercayaan ke anggota badan
Kami katakan kepadanya: Anda telah makan, yaitu, Anda telah mentransfer 
pekerjaan hati ke anggota badan
Barangsiapa mengatakan itu, ia membohongi dirinya sendiri dan orang lain
Karena dia malas mengambil alasan dan mengaku mengandalkan Allah
Jika salah satu dari orang-orang ini tulus dalam mengandalkan Allah , dia akan 
mengambil alasannya
Biasanya, saya selalu mengatakan kepada mereka yang mengaku mengandalkan 
kemalasan: Mengapa Anda tidak membiarkan makanan masuk ke mulut Anda, mengapa 
Anda mengulurkan tangan ke sana?
Barangsiapa malas, ia berbohong dalam amanah. Tidak seorang pun, misalnya, 
membiarkan sepotong daging melompat dari sepiring makanan ke mulutnya, tetapi 
dia mengambilnya di tangannya.
Dia mengunyahnya dengan giginya, dan menelannya setelah mengunyah.
Dan firman Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
dan kepada Tuhannya mereka bertawakal
{
Pepatah ini berarti bahwa mereka percaya bahwa penyebab berasal dari ciptaan 
Allah
Dan ketika orang beriman mengambil alasan, dia percaya bahwa dia memiliki jalan 



kepada Allah dan bergantung padanya, tetapi jika alasan dikaitkan dengannya, 
maka dia tahu bahwa dia memiliki Tuhan, dan itulah sebabnya dia berkata:}
dan atas Tuhan mereka
{Dan Tuhan adalah Pencipta dari ketiadaan, dan Pemelihara dari ketiadaan, dan 
selama Dia menciptakan Anda dan menyediakan Anda dari ketiadaan sebelum Dia 
menagih Anda, apakah masuk akal bagi-Nya untuk salah terhadap Anda? tentu saja 
tidak
Tetapi Anda harus menyadari bahwa Anda memiliki anggota badan, jadi gunakan 
anggota badan untuk apa mereka diciptakan
Ayat berikut datang untuk memperjelas tindakan anggota badan, dan itu menyandang 
atribut keempat dan kelima dari orang-orang beriman:}
Tinggal shalat dan dengan demikian menyediakan mereka menghabiskan
{[Al-Anfal: 3]
Berdiri, duduk, membaca, mengagungkan dan mengucapkan takbir dalam shalat adalah 
amalan anggota badan, demikian juga zakat adalah amalan yang berasal dari amalan 
sebelumnya, maka untuk mengeluarkan zakat harus berusaha dan mengambil sarana. 
untuk menghasilkan apa yang mendukung Anda dan lingkaran Anda yang dekat dengan 
seorang istri, anak-anak, dan kemudian kerabat, dan setelah itu, uang akan 
mengalir dari apa yang Anda potong darinya. Zakat, tentu saja, bukanlah zakat 
hasil panen, yang diberikan pada hari panen
{Dan beri dia haknya pada hari panennya.}
[Ternak: 141]
Kita selalu menemukan shalat dan zakat dan keduanya saling berhubungan, dan 
kalian tidak menemukan sebuah ayat yang di dalamnya terdapat penyebutan shalat, 
kecuali di dalamnya juga terdapat penyebutan zakat. Karena doa berarti 
meninggalkan urusan hidup Anda di mana Anda mencari dunia alasan, dan pergi ke 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dan berdiri di hadapan-Nya, yaitu, Anda telah 
mengukir sebagian dari waktu yang Anda gunakan untuk menghabiskan waktu. gerakan 
hidup Anda untuk berdiri di hadapan Tuhan Anda, Pencipta penyebab.
Dan zakat berarti Anda memotong sebagian dari uang Anda, dan itulah sebabnya 
kami mengatakan: Sholat itu adalah zakat dan tambahan. Uang, kemudian dalam 
shalat ada zakat dan lainnya
Dalam zakat, kamu melepaskan sejumlah uang, tetapi dalam shalat kamu menyerahkan 
waktu yang merupakan tempat bekerja, dan di sanalah kamu menghasilkan rezeki, 
dan rezeki adalah sumber zakat.
Allah SWT menambahkan ayat ini, mengatakan:
dan dari apa yang Kami berikan kepada mereka, mereka menafkahkan
{Dan kita mengetahui bahwa rezeki sebagaimana disebutkan para ulama, adalah 
segala sesuatu yang bermanfaat bagi seseorang, dan bahkan pencuri yang mencuri 
dan mengambil manfaat dari pencuriannya. Keadaannya bukanlah rizki yang halal 
yang berasal dari pekerjaan yang halal, dan mukmin sejati adalah yang 
menafkahkan dari rizki yang halal ini. Baik untuk kebutuhan hidupnya atau untuk 
perawatan umat beragama
Dan kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:}
Inilah orang-orang yang beriman
{(/1150) Mereka itulah orang-orang yang beriman, sesungguhnya mereka memiliki 
derajat di sisi Tuhannya, dan ampunan dan rizki yang murah hati (4). Mereka 
beriman, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, itulah orang-orang mukmin yang 
sejati
{Inilah orang-orang yang benar-benar beriman}
Dan ketahuilah kami bahwa kebenaran adalah hal yang tetap yang tidak berubah dan 
orang-orang bukan Yahudi tidak akan pergi begitu saja, dan semua orang tunduk 
padanya karena itu terkait dengan kepentingan hidup mereka.
Dan jika kepalsuan datang untuk menggoyahkan kebenaran, kita menemukan kebenaran 
itu teguh dan tidak tergoyahkan, karena itu kuat
Marilah kita membaca firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega 
dan Rabia, yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti 
Kmalk Allah menyerang benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa 
manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah membuat perumpamaan}
[Guntur: 17]
Dan ketika hujan turun dari langit, ia mengambil dari seratus masing-masing 
lembah menurut luas dan dalamnya, dan mengisinya. Anda melihat buih, yang 
merupakan buih, mengambang di atas aliran air, dan ini disebabkan oleh adanya 



kotoran jerami dan hal-hal lain, dan ini adalah contoh yang kita lihat dalam 
hidup kita, dan kita menemukan bumi , manusia dan semua makhluk. Ini bagus untuk 
air, tetapi tidak untuk mentega atau busa
Kemudian kebenaran bergerak dalam ayat yang sama dari memukul peribahasa dengan 
air, menjadi memukul peribahasa dengan api, dan dia berkata:
{Dan apa yang mereka bakar dalam api untuk perhiasan atau kesenangan adalah buih 
seperti itu.}
[Guntur: 17]
Ketika Anda melihat sepotong besi berubah menjadi cair dengan meleleh di api, 
Anda akan menemukan percikan api terbang darinya, dan mengambang di permukaan 
besi cair, yang disebut "terak besi" dan terak ini dihilangkan sehingga besi 
tetap murni untuk membuat pedang atau belati dan lain-lain, dan situasi ini 
terjadi pada Emas ketika tukang emas mencairkannya untuk menghilangkan kotoran 
dan membentuknya kembali menjadi ornamen
Dan buih air, buih besi dan buih emas berkumpul di sisi-sisinya dan air tetap 
jernih, demikian juga besi dan emas, dan karena alasan inilah kebenaran berkata:
{Demikianlah Allah menyerang benar dan salah.}
[Guntur: 17]
Artinya, kebenaran tetap murni dan tidak berubah, sementara kepalsuan muncul 
untuk berkumpul di sisi untuk pergi tanpa manfaat
Kebenaran menjelaskan transendensi Firman-Nya, Yang Mahatinggi, dalam ayat lain:
{Dan Dia menjadikan kalimat orang-orang kafir yang terendah, dan kalimat Allah 
yang tertinggi.}
[Pertobatan: 40]
Kami perhatikan bahwa kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, telah 
datang dengan perkataan orang-orang kafir, adapun firman-Nya, Yang Maha Tinggi, 
memiliki keagungan yang tetap.
Kebenaran di sini menunjukkan bahwa orang-orang beriman yang dicirikan oleh lima 
sifat ini adalah orang-orang yang beriman sejati.
{Inilah orang-orang yang benar-benar beriman}
Artinya ada orang-orang beriman yang tidak memiliki derajat keimanan yang 
tinggi, yaitu ada tingkatan dan derajat keimanan yang berbeda, dan setiap 
tingkatan sifat memiliki status dan pemberian yang sesuai.
Kami melihat manusia ketika mereka dipilih oleh seseorang yang ingin mereka 
mencurahkan karunia mereka padanya, maka kami menemukan selain dunia mengambil 
beberapa pengetahuan dari orang-orang yang dia inginkan dari antara para ulama, 
dan orang lemah yang memberikan kasih sayang kepadanya. yang kuat, yang kuat 
membantunya dengan sebagian kekuatannya, dan orang miskin yang memberikan 
cintanya kepada orang kaya, orang kaya memberinya sebagian uang, dan orang bodoh 
mengambil dari orang yang kuat. Dari orang bijak, dia ingin mereka memiliki 
tingkat kehati-hatian dalam segala hal
Maka orang-orang yang penuh kasih sayang, kedekatan, dan ketakwaan dilimpahkan 
oleh Tuhan dan mereka adalah orang-orang yang telah Allah anugerahkan karunia, 
maka orang yang di dalamnya terdapat sifat-sifat tersebut, dan seorang mukmin 
sejati akan memiliki derajat di sisi Tuhannya yang sebanding dengan bagiannya 
dalam kebenaran dan bagiannya dalam ketenangan, dan beri tahu kami bahwa 
berjalan di jalan kebenaran memberi banyak manfaat.
Contoh yang kami berikan adalah bahwa kami menemukan seseorang yang shalat lima 
waktu tepat waktu, dan ini adalah persyaratan umum, jika dia shalat dua kali di 
malam hari, atau tetap shalat berjamaah dan menyerahkan diri kepada pendekatan 
Allah , dia akan mengambil sebagian ketenangan yang tidak dia miliki sebelumnya, 
Dia akan menemukan di dalam hatinya pancaran dan manifestasi, dan urusan 
hidupnya akan berjalan dengan mudah dan lancar.
Seseorang mungkin salah satu dari orang-orang ini - misalnya - keluar rumah dan 
istrinya bertanya kepadanya: Apa yang kita masak hari ini? Dan dia menjawabnya: 
Mari kita istirahat hari ini dengan apa yang tersisa dari kemarin
Dan ketika dia kembali, dia mungkin terkejut bahwa saudaranya telah datang dari 
pedesaan, dan membawakannya hadiah berupa bebek, krim, dan kue dadar.
Istrinya bertanya kepadanya: Apakah Anda tahu bahwa saudara Anda akan datang? 
Dia berkata: Saya tidak tahu, dan ini hanya sebuah contoh, tetapi hadiah 
kesucian lebih dari itu, secara materi dan moral, dan siapa pun yang terus 
beribadah dan meningkatkannya dan melakukan semua itu dengan haknya, itu adalah 
karunia Allah . kepadanya akan meningkat; Karena Allah tidak pernah lelah 
memberikan ketenangan kepada manusia



Dan barang siapa yang mencoba ibadah seperti itu dan memperbanyaknya, maka dia 
akan mendapatkan karunia Allah dan dia menambahnya
Dan saya selalu menetapkan pepatah ini, dan Allah memiliki cita-cita, dan itu 
adalah keagungan dan keagungan-Nya di atas analogi. Mari kita anggap bahwa 
seseorang ingin melakukan perjalanan dari Kairo ke Alexandria, dan bertanya 
kepada orang lain, dan dia berkata kepadanya: Jika Anda pergi dari jalan itu, 
Anda akan menemukan istirahat yang baik, tidak seperti jalan Fulan.
Seorang musafir mengikuti nasehat orang-orang yang membimbingnya, dan 
menemukannya benar, kemudian dia merasa nyaman dengan pendapatnya, dan demikian 
pula orang-orang yang suci adalah orang-orang yang memberi, dan menurut 
kemurnian mereka, pemberian ini akan menjadi
Yang mendorong orang yang melebih-lebihkan dalam beribadah adalah sinar matahari 
ini, dan ada yang menggambarkan salah satunya sebagai menarik, dan siapa pun 
yang menyebut penyembah petapa deskripsi ini melihat status tinggi dan itu 
menarik penyembah ini kepadanya, dan di sisi lain petapa ini melihat orang-orang 
yang tersandung dalam mengejar dunia, dan menggambarkan mereka Antara dia dan 
dirinya sendiri bahwa mereka dari "kelebihan" dan berdoa untuk mereka
Dan saya katakan kepada siapa pun yang melihat salah satu dari orang-orang ini: 
Anda tidak ada hubungannya dengan orang-orang ini dan Anda tidak boleh melihat 
mereka dan membiarkan mereka apa adanya, selama salah satu dari mereka tidak 
menanyakan apa pun kepada Anda.
}
Mereka memiliki derajat di sisi Tuhannya
{
Dan derajat manusia adalah kemajuan yang dicarinya, lalu bagaimana dengan 
derajat yang ada di sisi Tuhan? Selama Allah SWT telah menjanjikan mereka 
derajat yang tinggi di sisi-Nya, mereka dijamin pengampunan. Karena salah satu 
dari mereka akan disucikan dengan ampunan, dan kebenaran datang dengan 
memberikan derajat sebelum pengampunan karena Yang Mahakuasa menciptakan makhluk 
dan mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang bukan Yahudi, dan dia mengetahui 
bahwa ada orang-orang yang telah melampaui diri mereka sendiri, dan mereka 
mencoba untuk melakukan perbuatan baik karena mereka percaya bahwa perbuatan 
baik menghapus perbuatan buruk, dan Maha Suci Dia, kita telah belajar bahwa 
parameter agama mengambil bagian mereka dari orang-orang yang boros pada diri 
mereka sendiri Karena siapa pun yang tidak melampaui dirinya sendiri, Anda akan 
menemukannya taat Allah dalam ketaatan yang tenang dan monoton, sehingga tidak 
ada di belakangnya yang mengobarkan punggungnya.
Adapun orang-orang yang melakukan perbuatan jahat, perbuatan jahat ini 
mengganggu tidur mereka
Dan orang yang boros pada saat boros mengira bahwa dia mengambil satu hal dari 
Allah di balik metodenya, maka Tuhan kita menjelaskan kepadanya: Jangan mengira 
bahwa ada orang-orang yang menipu Allah.
Anda akan bekerja banyak dan bersemangat untuk melayani jalan Allah , dan kami 
menemukan boros pada saat kebangkitan dan pertobatan, dan dia bergegas untuk 
berbuat baik.
Sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya: " Allah SWT mendukung agama dengan orang yang tidak bermoral."
Karena fajar orang jahat muncul di hadapannya dan menunjukkan kepadanya nasib 
buruk, maka dia bergegas melakukan perbuatan baik untuk menghapus yang buruk.
}
Mereka memiliki derajat di sisi Tuhannya, ampunan, dan rezeki yang dermawan.
{[Al-Anfal: 4]
Apakah rezeki ini timbul dari Karim? jawabannya adalah tidak; Karena 
kedermawanan itu melenceng dari kedermawanan semula, hingga rezeki itu sendiri 
menjadi dermawan, seolah-olah rezeki ini memuja pemiliknya; Karena Tuhan kita 
memberikan suatu nikmat kepada seseorang, maka hamba itu menggunakannya dalam 
ketaatan, nikmat itu terasa ridha kepada orang tersebut karena ia menggunakannya 
dalam ketaatan dan apa yang diridhai Allah SWT.
Dan untuk kamu ketahui bahwa rezeki lebih mengetahui tempatmu daripada milikmu
Tidak ada seorang pun yang mengetahui gelar rizki yang telah ditetapkan Allah 
untuknya, tetapi rizki mengetahui alamat pemiliknya, dan ia mencarinya ke mana-
mana hingga ia menemukannya.
Beginilah kami memahami bahwa kedermawanan melampaui rezeki itu sendiri, 
sehingga rezeki menjadi dermawan



Semua hadits ini datang pada saat perselisihan tentang harta rampasan dan harta 
rampasan, dan Tuhan kita memisahkan hukumnya dan menjelaskan bahwa Anfal adalah 
Allah dan Rasul, dan tidak ada seorang pun yang memiliki kata setelah firman 
Allah . Ada sekelompok dari mereka yang membenci jalan keluar ini dan kemudian 
menerimanya
Tetapi situasi mereka berbeda mengenai rampasan, jadi beberapa dari mereka 
menuntut lebih dari yang pantas mereka terima. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
sebagaimana Tuhanmu mengusirmu dari rumahmu
{(1151) Sama seperti Tuhanmu mengusirmu dari rumahmu dengan hak, dan bahwa 
sekelompok orang beriman tidak menyukainya (5) dan "sebagai kasus" mereka 
bersumpah dengan sumpah bahwa mereka tidak menyukainya di hadapan Allah . Jadi   
Tetapi mereka pergi berperang dan menang, kemudian mereka berselisih tentang 
harta rampasan, dan mereka akhirnya puas dengan pembagian Allah SWT dan Rasul, 
damai dan berkah besertanya.
Apakah menyebutkan isu kebencian mereka untuk berperang adalah fitnah terhadap 
mereka? Tidak, pepatah ini memiliki makna manusiawi; Karena orang yang ingin 
bertarung harus berpikir bahwa dia akan menang, jika tidak, dia akan menganggap 
bahwa proses keluar untuk bertarung adalah risiko.
Kaum Muslimin pada waktu itu sedikit jumlahnya, dan mereka tidak memiliki 
peralatan, melainkan mereka tidak memiliki perahu kecuali dua orang penunggang 
kuda.
Keberangkatan mereka adalah demi barang dagangan dan kafilah, untuk tidak 
memenuhi tentara yang besar, dan kebencian untuk masalah ini tidak berasal dari 
tidak mematuhi perintah Allah SWT, atau tuntutan Rasulullah Allah , damai dan 
rahmat atas dia, tetapi mereka melihat seluruh masalah dengan standar manusia 
dan tidak menemukan kemungkinan keseimbangan di dalamnya.
Dan Allah ingin membuktikan kepada mereka bahwa jika mereka pergi dan 
mengalahkan kafilah saja, akan dikatakan tentang mereka bahwa mereka adalah 
sekelompok bandit yang telah menyerang barang-barang dan menjarah mereka. Yang 
dimobilisasi oleh orang-orang kafir dari Mekah, mobilisasi ini sangat besar 
jumlah dan peralatannya, termasuk para pemuka dan pendukung Quraisy, dan 
kehendak kebenaran terpenuhi sehingga kebatilan akan binasa.
{Sama seperti Tuhanmu mengusirmu dari rumahmu dalam kebenaran, dan memang 
sekelompok orang beriman membenci}
Keluar dari rumah di sini berarti kepergian Rasul dari Madinah untuk menemui 
orang-orang kafir, dan kelompok orang-orang beriman ini tidak menjauhkan mereka 
dari iman; Karena yang dimaksud dengan “tim” adalah kelompok yang memisahkan 
diri dari suatu kelompok dan menyatukan mereka dalam satu ikatan. Misalnya, 
tentara terdiri dari tim, disatukan oleh satu tentara.
Dan sekte-sekte yang kita bicarakan di sini adalah sekte-sekte yang benci pergi 
berperang, meskipun mereka juga beriman.
{Tulis Bertengkar adalah membencimu dan Asya bahwa kamu tidak menyukai sesuatu 
yang baik untukmu dan Asya bahwa kamu menyukai sesuatu yang buruk untukmu, dan 
Allah mengetahui dan kamu tidak tahu}
[Al-Baqarah: 216]
Maka kebenaran berkata:
{Mereka berdebat dengan Anda tentang kebenaran setelah menjadi jelas}
(/1152) Mereka berdebat dengan Anda tentang kebenaran setelah menjadi jelas, 
seolah-olah mereka didorong sampai mati sementara mereka melihat. (6) Dan
{Mereka berdebat denganmu tentang kebenaran}
Artinya, mereka berdebat dengan Anda tentang masalah pergi keluar untuk menemui 
pasukan, setelah janji yang benar dari Allah SWT telah menjadi jelas bagi mereka 
bahwa mereka akan memiliki salah satu dari dua kelompok, yaitu kelompok kafilah 
atau kelompok. kekuatan besar yang dikumpulkan Quraisy untuk menemui mereka.
Selama kebenaran telah dijanjikan kepada Anda oleh salah satu dari dua sekte, 
mengapa Anda tidak mengambil janji di sekte terkuat? Mengapa Anda ingin berjanji 
di sekte terlemah ?! Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjanjikan Anda bahwa 
salah satu dari dua sekte akan menjadi milik Anda. Logika dan akal menegaskan 
bahwa selama Allah SWT telah menjanjikan kita salah satu dari dua sekte, maka 
marilah kita maju ke apa yang paling bermanfaat bagi Islam dan kebenaran yang 
kita perjuangkan, dan untuk menghadapi sekte dengan kekuatan, kekuatan, dan 
kekuatan; Karena mungkin benar bahwa kemenangan sudah pasti atas sekte karavan, 
tetapi kemenangan ini akan tetap ada setelah itu hanya kemenangan yang bisa 



dikatakan! Ini adalah kemenangan bagi seorang bandit, bukan penyebab iman dan 
agama
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Sementara Allah menjanjikan Anda salah satu dari dua komunitas yang Anda ingin 
menjadi duri non- Allah ingin Anda memiliki hak dan memotong kata-katanya 
sendiri untuk membasmi orang-orang kafir}
[Al-Anfal: 7]
Jadi, perintah logika yang Allah SWT, selama Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya, berjanji salah satu dari dua 
sekte, satu di Ayr dan yang lainnya di nafir, logika akan mendikte jumlah orang 
percaya untuk menghadapi sekte yang kuat. Karena kemenangan atas musuh lebih 
terhormat daripada kemenangan atas sekte kafilah
{Mereka berdebat dengan Anda tentang kebenaran setelah menjadi jelas, seolah-
olah mereka didorong sampai mati saat mereka menonton}
Kami mencatat bahwa ada "pasar" dan ada "kepemimpinan", dan kepemimpinan berarti 
berada di depan untuk menunjukkan jalan kepada orang-orang, dan "pasar" adalah 
dari belakang untuk mendesak pelamar untuk memperpendek jarak dengan 
memperpendek waktu, alih-alih menempuh jarak dalam satu jam - misalnya Kami 
memotongnya menjadi setengah jam
Dan firman-Nya:
{Mereka didorong sampai mati saat mereka melihat}
[Al-Anfal: 6]
Artinya, mereka tidak bisa berjalan
Sebaliknya, mereka didorong kepadanya, dan mereka melihat kejelekan kematian, 
karena mereka membayangkan bahwa menghadapi seribu pemuda dari pejuang Quraisy 
adalah masalah yang sulit, maka dia menghadapi tiga ratus masalah yang tidak 
mudah; Karena hal ini akan mewajibkan setiap muslim untuk menghadap tiga dengan 
mereka dan perlengkapannya, seolah-olah gambar yang dihadirkan kepada mereka 
adalah gambar yang jelek, tetapi ketika mereka melihat tampilan ini, mereka 
tidak menyadari bahwa mereka memiliki Tuhan yang akan membantu mereka mengatasi 
semua ini.
Maka kebenaran berkata:
{Dan ketika Allah menjanjikan Anda salah satu dari dua sekte bahwa itu adalah 
milik Anda, dan bahwa Anda akan bercinta}
(/ 1153) Sementara Allah menjanjikan Anda salah satu dari dua komunitas seperti 
Anda ingin menjadi duri non- Allah ingin Anda memiliki hak dan memotong kata-
katanya sendiri untuk membasmi orang-orang kafir (7) dan janji Allah Yang 
Mahakuasa harus menerima dari yang dijanjikan bahwa hak; Karena orang yang 
memfitnah janji orang kepada orang lain adalah bahwa seseorang memiliki 
perubahan, jadi Anda mungkin menjanjikan sesuatu kepada seseorang, dan Anda 
telah berusaha untuk memenuhi apa yang Anda janjikan, tetapi Anda belum dapat 
memenuhi janji itu.
Atau Anda memiliki kekuatan dan berakhir
Atau Anda mungkin berubah pikiran
Oleh karena itu, janji yang sama dari ciptaan tidak dijamin, tetapi janji yang 
berkuasa, yang tidak menghalangi pelaksanaan apa yang diinginkannya, adalah 
janji yang benar dan mereka harus menerima janji ini sebagai benar.
{Dan ketika Allah menjanjikan Anda bahwa salah satu dari dua sekte akan menjadi 
milik Anda, dan Anda berharap bahwa tidak lain dari duri itu menjadi milik Anda}
Artinya, jika Anda cenderung dan ingin memiliki sekte yang tidak memiliki duri 
yang menjaga karavan - duri adalah sesuatu yang spesifik dari satu ujung yang 
menembus dengan mudah dari yang lain, dan Anda menemukan duri runcing dan tipis 
dari ujungnya dan kemudian bertambah lebar dari bawah agar sesuai dengan tebal 
dengan alas untuk menembus lebar
Garpu adalah kelompok kuat yang menembus ke tujuan yang diinginkan, dan tidak 
ada tujuan yang menolak untuk menerimanya, dan itulah mengapa disebut "pengeluh 
senjata."
Jika Anda terus berharap dan tidak ingin bertemu tentara kafir dalam 
pertempuran, maka Allah SWT berfirman kepada Anda
{Dan Allah ingin menegakkan kebenaran dengan kata-kata-Nya dan memutuskan jalan 
orang-orang kafir.}
Artinya, Allah SWT ingin Islam menang dengan kekuatan kecil dan lemah tanpa 
peralatan atas tentara yang kuat, sehingga mereka tahu bahwa Tuhan kita adalah 
pendukung mereka, dan dengan demikian kebenaran ditegakkan dengan firman-Nya, 



yaitu janji-Nya.
Ada firman Allah yang di dalamnya dia berfirman:
{Dan Kami wariskan kepada orang-orang yang dalam kehinaan bagian timur dan barat 
bumi yang Kami beri berkah kepadamu.}
[Al-A'raf: 137]
Ini adalah bagaimana Allah janji 's digenapi
{Dan putuskan akar orang-orang kafir.}
Dan bagian belakang dan belakang adalah bagian belakang, dan dia berkata: "Saya 
memotong punggungnya" yaitu, saya tidak menjadikannya penerus
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Untuk menegakkan kebenaran dan meniadakan kepalsuan.}
(/1154) untuk menegakkan kebenaran dan menghapus kebatilan, bahkan jika para 
penjahat tidak menyukainya (8) Kami perhatikan bahwa Yang Mahakuasa berfirman 
sebelumnya dan Allah ingin
{kanan itu benar}
Dan di sini dia berkata:
{untuk membuatnya benar}
Yang dimaksud dengan hak yang pertama adalah kemenangan masyarakat yang lemah, 
yang lemah sedikit atas yang kuat banyak.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Ketika Anda meminta bantuan dari Tuhan Anda, dan Dia menjawab Anda}
(/1155) Ketika Anda memohon bantuan Tuhan Anda, dan Dia menjawab Anda, 
mengatakan, "Aku memberimu seribu malaikat." Dan "T" tersedia untuk dipesan
Dan "Istghatha" berarti permintaan keringanan dari seseorang yang mampu 
memberikan keringanan, dan asalnya dari hujan, yaitu hujan. Ketika tanah tandus 
karena tidak ada hujan dan mereka tidak dapat menemukan air, dikatakan: Kami 
meminta bantuan, dan karena air adalah sumber kehidupan; Oleh karena itu, 
digunakan dalam segala hal yang mengandung relief, yaitu untuk mempertahankan 
kehidupan, dan dalam hal perang yang dapat menyebabkan para pejuang binasa; 
Itulah sebabnya mereka mencari pertolongan dari Allah SWT
{ketika Anda mencari bantuan dari Tuhan Anda}
Dan
{Anda mencari bantuan dari Tuhanmu}
Dengan kata ganti jamak, seolah-olah mereka semua panggilan untuk bantuan pada 
saat yang sama, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, meminta bantuan ketika orang-orang berbaris. 
Saya memiliki apa yang Anda janjikan kepada saya, ya Allah, berikan apa yang 
Anda janjikan kepada saya, ya Allah, jika gerombolan orang-orang Islam ini 
binasa, Anda tidak akan disembah di bumi.”
Yang mengatakan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, menunjukkan bahwa ia mencari bantuan dari Sang Pencipta, yang 
berjanji kemenangan, dan orang-orang menjawab belakangnya: Amin, karena setiap 
orang yang percaya pada doa yang diucapkan oleh seorang imam atau pemimpin 
adalah dengan jaminan ini seolah-olah dia berdoa seperti yang dikatakan imam 
atau pemimpin
Barang siapa yang mengatakan: "Amin" adalah salah satu doa dengan doa yang sama
Dan sesungguhnya, Yang Maha Tinggi, Dia yang berfirman:
{Kata Musya Tuhan Anda datang Firaun dan penuh dekorasi dan uang dalam kehidupan 
Tuhan kita tersesat dari jalan Tuhan kita Atms uang mereka dan stres tinggi hati 
mereka tidak percaya pada yang tertinggi Anya melihat hukuman yang menyakitkan}
[Younes: 88]
Inilah yang dinyatakan dalam Al-Qur'an yang Mulia tentang lidah Musa, saw
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, berkata setelahnya:
{Doa Anda telah dijawab}
[Younes: 89]
Mengetahui bahwa tuan kita Musa, saw, adalah orang yang memanggil, dan Allah SWT 
berfirman setelah itu
{Doa Anda telah dijawab}
Bukti bahwa Musa berdoa, dan Harun berkata: “Amin.” Maka Harun juga menjadi 
orang yang berdoa, seperti saudaranya Musa.
{Ketika Anda meminta bantuan dari Tuhan Anda, dan Dia menjawab Anda}
[Al-Anfal: 9]
{Jadi Dia menanggapi Anda}
Alif, Sin dan T - seperti yang telah kita pelajari - datang untuk menuntut, dan 



untuk mengatakan yang sebenarnya, Yang Mahakuasa
{dia menjawab}
Ini berarti bahwa dia meminta para prajurit kebenaran di bumi untuk bersama 
Muhammad dan para sahabatnya; Karena Allah SWT menciptakan alam semesta, dan 
menciptakan di dalamnya penyebab
Kami melihatnya terlihat, dan di baliknya ada kekuatan malaikat yang tersembunyi
Malaikat adalah ciptaan Allah yang tersembunyi yang tidak dapat kita lihat atau 
lihat, kecuali bahwa Allah mengatakan kepada kita bahwa Dia memiliki malaikat.
Para malaikat tidak di antara makhluk kita lihat, melainkan kepercayaan kita 
dalam Allah , dan keyakinan kami dalam Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, dalam berkomunikasi tentang Allah SWT, 
membuat kami tahu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan para malaikat, dan juga 
memberi tahu kami bahwa Dia menciptakan jin dan kami percaya itu, jadi argumen 
untuk keyakinan kami tentang keberadaan malaikat dan jin adalah mengatakan 
Utusan yang benar menyampaikan tentang Allah Yang Mahakuasa, dan siapa pun yang 
berdiri di depan masalah ini dan bertanya: Bagaimana mungkin ada sesuatu yang 
tidak terlihat, kami katakan kepadanya: Ini adalah berita dari Allah.
Dan ada orang-orang yang mengingkari keberadaan malaikat dan jin dan berkata: 
Mereka adalah kekuatan mekanis dalam penyebab, dan mereka tidak memperhatikan 
fakta bahwa Allah SWT ketika dia berbicara tentang masalah yang gaib, maka 
kemuliaan bagi Dia pergi dalam adegan keberadaan-Nya dan menjadi dekat dengan 
materi yang tidak terlihat ini ke pikiran, membuat Anda tidak mengetahui 
keberadaan hal-hal yang Anda rasakan efeknya, kemudian Dengan berlalunya waktu 
Anda menyadari keberadaannya, dan hal-hal ini tidak diciptakan ketika Anda 
menemukannya, tetapi mereka ada tetapi Anda tidak mengenalinya, dan ada 
perbedaan antara keberadaan sesuatu dan realisasi keberadaan sesuatu
Contohnya adalah penemuan mikroba pada abad ketujuh belas dan itu ada sebelum 
ditemukan, dan memasuki tubuh manusia, dan menembus kulit, dan ketika mereka 
menemukannya, ini menunjukkan bahwa mikroba itu ada, tetapi kami melakukannya 
tidak memiliki alat untuk memahaminya.
Jadi, jika Anda diberitahu bahwa Allah memiliki ciptaan yang ada, dan jika Anda 
tidak melihatnya, maka ambillah apa yang telah Anda sadari setelah Anda tidak 
menyadarinya, sebagai bukti konfirmasi dari apa yang tidak Anda rasakan.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, memberitahu kita tentang 
keberadaan malaikat, dan segala sesuatu memiliki malaikat yang mengaturnya, dan 
mereka adalah: "Penguasa adalah perintah" dan penjaga adalah malaikat. Maha Suci 
Dia yang mengatakan:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari 
perintah Allah }
[Guntur: 11]
Maha Suci Dia juga:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang 
waspada.}
[T: 18]
Dan para malaikat inilah yang dititipkan untuk kepentingan manusia di bumi.
Itu adalah alasan tersembunyi dan tak terlihat yang menggerakkan benda itu
}
Jadi dia menjawab bahwa saya menyediakan Anda dengan seribu malaikat.
{
Perbekalan adalah pertambahan yang datang kepada tentara, karena jika tentara 
menghadapi pertempuran yang jumlah pasukan atau senjata yang ada tidak dapat 
dilakukan, maka Panglima Angkatan Darat meminta untuk mengirimkan perbekalan 
berupa laki-laki dan peralatan.
}
Saya memberi Anda seribu malaikat yang melantunkan
{Dan kita tahu bahwa pada saat Tuhan kita memerintahkan para malaikat untuk 
sujud kepada Adam, perintah itu bukan untuk setiap jenis malaikat, melainkan 
perintah itu dikeluarkan untuk para malaikat yang dipercayakan dengan 
kepentingan bumi.
Adapun para malaikat yang tidak dipercayakan dengan ini, mereka tidak masuk ke 
dalam masalah ini, dan itulah sebabnya kami mengatakan bahwa Kebenaran, Yang 
Maha Tinggi, ketika dia dengan kejam melecehkan Setan, berkata kepadanya:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal: 75]



Yang dimaksud dengan “Al-Aaleen” adalah para malaikat yang tidak termasuk dalam 
urutan sujud
Dan sebenarnya, Maha Suci dan Maha Suci Dia, di sini dalam ayat ini menunjukkan 
bahwa Dia, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menyediakan umat Islam yang berperang di 
Perang Badar dengan:
oleh seribu malaikat berdengung
{Dan pantat adalah apa yang mengikuti Anda, dan itulah mengapa dikatakan: "Si 
Fulan mengendarai tunggangannya dan pantat Fulan," yang berarti dia 
menempatkannya di belakangnya.
Perut adalah orang yang berada di depan, dan perut adalah yang berada di 
belakangnya
Ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa para malaikat berada di depan kaum 
Muslim; Karena tentara kaum muslimin itu sedikit jumlahnya, dan tentara orang-
orang kafir itu banyak jumlahnya, dan para malaikat datang untuk menambah jumlah 
tentara kaum muslimin, maka jika jumlah itu terdiri dari seribu orang pejuang, 
maka kebenaran mengutus malaikat-malaikat dengan jumlah yang sama dan dengan 
demikian meningkatkan tentara orang-orang beriman dengan jumlah orang-orang 
beriman
Kebenaran cukup untuk mengirim satu raja, seperti yang diceritakan oleh narasi 
tentang apa yang terjadi pada orang-orang Lot. Diriwayatkan bahwa Jibril, saw, 
memasuki sayapnya yang satu di bawah kota-kota kaum Luth, dan naik bersama 
mereka ke surga sampai penduduk surga mendengar kicauan keledai, anjing 
menggonggong, dan ayam jantan berkokok, dan mereka tidak berhenti. Mereka 
memiliki kendi, dan tidak ada bejana yang dicurahkan untuk mereka, lalu dia 
segera membaliknya dan memukulnya ke tanah
Dan satu teriakan mengguncang penduduk Thamud
Lalu mengapa Allah SWT mengirim seribu malaikat ke sini?
Hal ini terjadi untuk meningkatkan jumlah di depan musuh, dan itu akan 
menguntungkan dalam dua hal: hal pertama: bahwa musuh kagum, dan hal kedua: 
bahwa orang-orang percaya mengambil kekuatan, tetapi apakah para malaikat telah 
bekerja dalam hal ini? urusan? Atau apakah itu berhasil untuk mereka? Di sini 
terjadi perselisihan
Dan kami menemukan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata:}
Dan Allah menjadikannya tidak lain hanyalah kabar gembira
{(/1156) Dan Allah menjadikannya tidak lain hanyalah kabar gembira, dan agar 
hatimu tenang karenanya. Dan tidak ada kemenangan kecuali dari musuh-musuh Allah 
, dan kamulah yang berperang bersama Allah . (10) Kemuliaan bagimu.
{Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda dan akan mempermalukan 
mereka dan membantu Anda atas mereka dan menyembuhkan hati orang-orang}
[Pertobatan: 14]
Allah SWT berfirman bahwa kepada orang-orang beriman ketika mereka memasuki 
pertempuran perang pertama, dan menghadapi pertemuan bersenjata pertama antara 
mereka dan orang-orang kafir, karena jika mereka tahu bahwa para malaikat akan 
berperang dan masuk, mereka mungkin malas berperang dan memasuki perang dengan 
hati yang tidak siap, dan tanpa semangat, maka Tuhan kita menjelaskan: Saya 
membuat intervensi malaikat kabar baik Anda, dan
{supaya hatimu diyakinkan olehnya}
Artinya, jumlah malaikat sesuai dengan jumlah tentara orang-orang kafir, dan 
peningkatan jumlah adalah Anda yang pergi berperang.
Dan ketahuilah bahwa malaikat adalah untuk ketenteraman hati
Tetapi kebenaran ingin menyiksa mereka di tangan Anda sendiri, karena Allah 
ingin meningkatkan penghormatan terhadap kelompok ini secara khusus, sehingga 
orang akan menghitungnya seribu akun.
Narasi berbeda mengenai peran para malaikat dalam Perang Badar, jadi kami 
menemukan Abu Jahal berkata kepada Ibn Masoud: Suara apa yang saya dengar dalam 
pertempuran ini? Ada suara-suara yang menakuti orang-orang kafir selama Perang 
Badar - dan Ibn Masoud menjawab Abu Jahal: Itu adalah suara para malaikat.
Dia berkata: Jadi, dengan malaikat Anda menang, bukan Anda
Jadi jangan tergoda bahkan oleh malaikat; Karena kemenangan itu bukan darimu 
atau dari para malaikat, tapi kemenangan itu dariku; Karena orang yang ingin 
membantu Anda, Anda harus yakin bahwa dia dapat membantu Anda, dan orang-orang 
dengan manusia berpikir bahwa kemenangan datang sebelum perang, dan mungkin 
pihak lain yang menang, tetapi kemenangan yang sebenarnya adalah dari yang tidak 
dapat dikalahkan, yaitu Allah SWT:



{Kemenangan hanya datang dari Allah }
Dan jika kamu meminta pertolongan kepada seseorang untuk membantumu melawan 
musuhmu, maka dengan inilah kami mencari kemenangan, jika dia dari jenismu, 
benar dia akan menang denganmu dan benar kamu dan dia akan dikalahkan. , tetapi 
Anda memasuki perang dengan berpikir bahwa Anda akan menang dengan mereka yang 
membantu Anda dan itu mungkin terjadi pada kekalahan Anda berdua.
{Dan kemenangan hanya dari Allah , karena Allah Maha Perkasa, Bijaksana}
Dia Maha Suci dan Maha Tinggi adalah Penolong, dan dengan demikian orang mukmin 
yang berperang dengan semangat iman yakin akan kemenangan, tetapi jangan 
berpikir bahwa kemenangan datang dari Allah tidak datang dari kebijaksanaan. Di 
balik kemenangan Allah ada hikmah bagi orang-orang yang beriman. Karena Allah 
tidak mengubah Sunnah-Nya dengan ciptaan-Nya, dan kita telah melihat apa yang 
terjadi di Perang Uhud ketika mereka gagal dan tidak melaksanakan perintah 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, dan melakukan tidak menang; Karena kebijaksanaan diperlukan bahwa 
mereka tidak menang, dan jika Allah telah membantu mereka, mereka kemudian akan 
meremehkan perintah Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan beberapa dari mereka akan berkata: 
Kami menentangnya dan kami menang. Artinya: Wahai pemanah, jangan tinggalkan 
tempatmu, dan jika kamu melihat kami melarikan diri ke kota, kamu tidak ada 
hubungannya dengan kami, dan kamu masing-masing harus mengambil peran dan 
misinya, jika dia melihat saudaranya di perannya telah dikalahkan, dia tidak 
memiliki urusan, dan setiap pejuang harus menjalankan apa yang ada padanya
Tetapi mereka melanggar, maka Allah merampas kemenangan mereka
Dengan demikian, mereka yakin bahwa kemenangan itu dari Allah Yang Maha Perkasa, 
yang tidak dapat dikalahkan
Al-Bukhari berkata atas otoritas Al-Bara bin Azib yang berkata: Kami bertemu 
dengan orang-orang musyrik pada hari itu, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, mendudukkan pasukan pemanah, dan “Abdullah 
bin Jubayr ” perintah mereka atas mereka. kami, jangan tunjuk kami.”
Dan kami perhatikan bahwa madad dengan para malaikat disebutkan sekali dengan 
seribu, dan sekali dengan tiga ribu dalam perkataan yang benar, Maha Suci Dia
{Ketika kamu berkata kepada orang-orang yang beriman: Apakah tidak cukup bagimu 
bahwa Tuhanmu memberimu tiga ribu malaikat di suatu tempat?}
[Al Imran: 124]
Jika tiga ribu tidak cukup bagimu, maka Allah akan menambah jumlahnya. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya jika kamu sabar dan bertakwa, lalu mereka segera mendatangimu, 
Tuhanmu akan memberimu lima ratus ribu}
[Al Imran: 125]
Jadi, durasinya sesuai dengan kondisi orang-orang yang beriman, dan hal ini 
ditunjukkan dengan firman Allah SWT:}
tapi jika kamu sabar dan bertakwa
{ Kesabaran, kemudian, saja tidak cukup, tetapi juga perlu untuk menjadi saleh, 
dan juga perlu untuk bersabar dalam mengalahkan musuh dalam kesabaran; Karena 
itu, Allah SWT berfirman di situs lain:
{sabar dan tabah}
[Al Imran: 200]
Untuk musuh mungkin juga memiliki keuntungan dari kesabaran; Inilah sebabnya 
mengapa Allah menambah kesabaran, karena jika musuh bersabar atas sesuatu, maka 
Anda, orang yang beriman, memiliki lebih banyak kesabaran daripada dia.
Dan Allah SWT telah memberikan kabar gembira kepada para malaikat untuk 
menenteramkan hati dan meyakini bahwa kemenangan itu dari Allah SWT:}
Dan Allah menjadikannya tidak lain hanyalah kabar gembira, agar hati kamu tenang 
karenanya, dan kemenangan hanya datang dari Allah , karena Allah Maha Perkasa.
{[Al-Anfal: 10]
Dan segera setelah pertempuran dimulai, rentetan berkah yang akan membawa 
kemenangan dimulai, pasokan malaikat, kabar baik untuk menenteramkan hati, dan 
keyakinan bahwa kemenangan itu dari Allah , Yang Perkasa, Maha Bijaksana.
Kemudian datang peringatan dengan bukti untuk itu, maka Allah SWT berfirman:}
Sebagaimana Dia menguasai kamu dengan rasa kantuk sebagai perlindungan dari-Nya, 
dan menurunkan kepadamu air dari langit untuk mensucikan kamu dengannya.
{/ (1157) sebagai Agshekm mengantuk aman dari itu dan turun pada Anda dari air 
langit untuk mensucikannya dan pergi dari Anda murka setan dan menghubungkan ke 



hati Anda dan membuktikan kakinya (11) dan kantuk adalah tahun pertama yang 
mengambil manusia ketika dia suka tidur, dan panggilan umum di Mesir "Tasilh" 
Dan mereka mengatakan: "Fuu manis" yaitu saya membawanya selama tahun tidur, dan 
itu bukan tidur, melainkan kedinginan di saraf diikuti dengan tidur.
Maha Suci Dia, Dia berkata tentang Diri-Nya Yang Tertinggi:
{Baik tahun maupun tidur tidak dapat menghilangkannya}
[Al-Baqarah: 255]
Artinya, Dia - Yang Mahakuasa dan Maha Tinggi Dia - tidak diambil dengan tidur 
ringan atau tidur berat
Karena Sunnah adalah urgensi tubuh dalam mencari tidur, dan itu adalah tidur 
yang ringan, dan Maha Suci-Nya, tidak ada yang seperti itu, karena Dia adalah 
Yang Mahakuasa dan tidak mewujudkan atau meniru apa pun, baik Sunnah 
mengambilnya maupun mendekati tidur. dia.
Adapun orang yang tidur nyenyak, dia mungkin tidak bangun
Sunnah - maka - adalah penyebab ringan istirahat
Adapun tidur, itu adalah motivator yang berat
Dan di sini Allah mengirim mereka kantuk sebagai awal untuk tidur agar mereka 
bisa beristirahat sebentar
Kita tahu bahwa tidur adalah salah satu tanda-tanda keberadaan Allah SWT; Karena 
ketika tubuh mengekspresikan dirinya melalui gerakan dan energi, makan makanan, 
minum air, dan menghirup udara, semua itu diubah menjadi energi dan kemudian 
menjadi bahan bakar untuk bergerak.
Dan energi ini dibentuk oleh interaksi antara unsur-unsur yang berbeda, dari 
representasi makanan dan transformasi makanan menjadi kualitas yang berbeda 
untuk memberi makan setiap sel tubuh dengan apa yang cocok untuknya, kemudian 
ekstraksi "oksigen" melalui pernapasan dan pengusiran. karbon dioksida, dan 
puluhan ribu reaksi kimia di mana tidak ada limbah yang harus dikeluarkan, dan 
mereka berbeda. Tentang interaksi lain di mana limbah keluar dari salah satu 
dari dua saluran, atau dari meatus telinga, atau sebaliknya
Limbah tersebut dihasilkan dari pembakaran yang kami katakan: "knalpot" di mesin 
mekanis
Dan knalpot adalah hasil pembakaran, yaitu gas yang dipisahkan untuk 
menggerakkan gerakan
Pada manusia, kita menemukan knalpot dalam bentuk feses, dan apa yang keluar 
dari meatus telinga, "mata" dan uretra semuanya adalah knalpot.
Tetapi ada warna dalam komposisi reaksi-reaksi ini yang mewakili penciptaan 
energi dan tidak memiliki pembuangan
Cara utama untuk mengembalikan keseimbangan kimia yang tepat bagi manusia adalah 
dengan mengendurkan tubuh, dan zat-zat tubuh berinteraksi dengan diri mereka 
sendiri dan kembali secara alami.
Ini hanya terjadi ketika Anda tidur
Itulah sebabnya kami menemukan bahwa ketika seseorang banyak begadang dan pergi 
tidur, dia merasa kakinya “terkulai”, atau seperti yang dikatakan: “lelah.”
Ini adalah akibat dari ketidakmampuan bahan-bahan tubuh untuk bereaksi yang 
dibutuhkannya sebagai akibat dari terjaga, dan ini semua adalah masalah yang 
tidak disengaja.
Bukti bahwa seseorang terkadang ingin tidur, dan terkadang menipu dirinya 
sendiri untuk tertidur, tetapi tidak sampai; Karena tidur adalah salah satu 
kegiatan yang berkaitan dengan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan itu adalah salah 
satu tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta ini, dan itu termasuk di antara 
ayat-ayat yang aneh.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang 
hari, dan kamu mencari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda bagi suatu kaum.}
[Roma: 23]
Ketika para peneliti mencoba menjelaskan fenomena tidur, mereka mengembangkan 
puluhan teori, dan eksperimen terbaru yang dilakukan adalah mereka membawa 
manusia dan menggantungnya seperti tuas dari pinggangnya, seolah-olah tongkat 
diangkat dari tengah dengan keseimbangan, dan membuat masing-masing dari dua 
bagian sama beratnya. Satu sisi dari dua bagian miring, seolah-olah beratnya 
datang dari setengah lainnya, sehingga massanya meningkat, dan ini adalah hal 
terakhir yang mereka pelajari dalam tidur. Pengalaman ini membuktikan bahwa 
tidur adalah salah satu mukjizat yang patut dikatakan oleh Yang Maha Esa tentang 



hal itu:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang 
hari, dan kamu mencari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda bagi suatu kaum.}
[Roma: 23]
Dan lihat kata "hari" ini di mana Anda melihat saldo cadangan ditemukan dalam 
ayat tidur; Karena Yang Maha Kuasa berfirman:}
Dan di antara tanda-tandanya adalah tidurmu di malam hari.
{
Dan dalam perkataan ini ada saldo cadangan bagi orang yang datang kepadanya 
dalam suatu keadaan dan tidak tidur di malam hari, maka dia menggantinya dengan 
masalah ini dan tidur di siang hari, dan dari kebijaksanaan Allah SWT adalah 
bahwa dia adalah yang paling bawah. ayat ini dengan mengatakan, Yang Mahakuasa:}
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mendengarkan.
{
Ini karena tidur mengganggu semua energi tubuh. Ketika seseorang tidur, tubuhnya 
tidak dapat menggerakkan gerakan administrasi, kecuali pendengaran, yang tetap 
pada fungsinya; Karena memiliki panggilan, dan mata - misalnya - tidak melihat 
saat tidur, tetapi telinga mendengar dan tidak pernah berhenti mendengar; Karena 
dengan izin, doanya adalah, jadi jika ayah memanggil putranya saat dia tidur, 
dia mendengar panggilan itu
Itulah sebabnya kami katakan sebelumnya: Ketika Allah SWT ingin orang-orang Gua 
tidur selama tiga ratus tahun dan meningkat sembilan, Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Karena jika dia tidak memukul telinga orang-orang gua, pendengaran akan tetap 
ada, dan jika pendengaran tetap, itu akan dibangkitkan oleh angin topan, auman 
serigala, dan auman singa, dan mereka tidak akan bisa tidur selama itu.
Dan inilah ayat yang sedang kita bicarakan:}
Saat rasa kantuk menguasai Anda, Anda akan aman darinya.
{[Al-Anfal: 11]
Sebuah pertanyaan mungkin muncul di benak: Apakah ada rasa kantuk yang tidak 
aman? Jawabannya iya; Karena itu hanya pelepas penat untuk menjadi aktif 
setelahnya. Ini untuk memahami bahwa "Amna" datang ke tugas menenangkan 
kedalaman orang-orang percaya di iritasi sekitarnya. Musuh ini banyak jumlahnya, 
dan tanpa peralatan; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
menghendaki agar mereka tidak menyia-nyiakan energi yang dibutuhkan untuk 
konfrontasi, dan agar energi ini tidak disia-siakan dalam pikiran. Itulah 
sebabnya Dia membuat kantuk mereka khusus untuk mengatasinya, yang merupakan 
"antuk yang aman." Dan Allah SWT menjadikan kantuk ini sebagai tanda, karena 
mereka semua datang kepada mereka semua. kewaspadaan
}
Karena kantuk membuat Anda aman,
{
Di sini, kantuk memiliki efeknya, dan itu adalah keamanan dari Allah , dan 
kemuliaan bagi-Nya berfirman dalam ayat lain:
{Kemudian Dia menurunkan kepadamu, setelah kegelapan, keamanan kantuk.}
[Al Imran: 154]
Di sini dalam ayat Al-Anfal ada rasa ngantuk dan keamanan, dan di sana di dalam 
ayat Al-Imran ada keselamatan dan ngantuk; Karena dua situasi yang berbeda - 
ayat Al Imran menjelaskan bahwa kemalangan menimpa salah satu faksi pejuang 
dalam Perang Uhud setelah mereka ditimpa kesedihan dalam pertempuran ini. 
Seluruh tentara kewalahan, karena setiap orang berada di hati satu orang dan 
iman memenuhi hati mereka semua, dan tidak ada orang munafik atau curiga di 
antara mereka, jadi keamanan ini menyelimuti mereka semua dengan rasa kantuk; 
Karena menghilangkan rasa takut, dan merupakan tanda keamanan, ketentraman, dan 
keyakinan akan kemenangan Allah
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan, menindaklanjuti ayat 
yang sama:}
Dan Dia menurunkan air kepadamu dari langit untuk mensucikanmu dengannya dan 
menghilangkan kotoran setan darimu.
{[Al-Anfal: 11]
Yang dimaksud dengan bersuci adalah ada suatu peristiwa yang patut disucikan, 



dan mereka tidak menemukan air untuk disucikan, sebagaimana orang-orang musyrik 
telah mengalahkan kaum muslimin pada awalnya atas air, sehingga kaum muslimin 
menjadi haus dan sibuk dengan kehausan, dan keinginan untuk menyucikan tubuh 
mereka, dan ini menunjukkan bahwa orang percaya harus tetap bersih, meskipun 
dalam pertempuran. Yang jika salah satu dari mereka melanjutkan selama satu atau 
dua hari tanpa mandi, tidak ada yang akan menyalahkannya untuk itu, dan pepatah 
ini menunjukkan keinginan seorang mukmin untuk kebersihan jika keluar cairan dan 
keringat, atau pemurnian dari najis. Iblis; Karena Setan membayangkan mimpi 
seksual untuk mereka, dan dia berbisik kepada mereka, berkata kepada mereka: 
Kamu mengatakan bahwa kamu benar, jadi bagaimana kamu berdoa ketika kamu dalam 
keadaan najis? Dan fakta bahwa ini terjadi pada mereka semua adalah ayat lain 
dari ayat-ayat itu
Kemudian Allah membuat setan marah dan menurunkan air untuk mereka minum dan 
menyucikan diri
Dan Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
dan untuk mengikat hatimu dan menguatkan kakimu dengannya.
{Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin meyakinkan orang-orang 
percaya, sehingga perasaan mereka tidak akan tersebar atau tersebar, dan segera 
setelah hujan turun, mereka menggali lubang untuk mengumpulkan air di dalamnya. 
Di tanah, itu tidak menimbulkan debu, dan kita tahu bahwa ketika seseorang 
berjalan di tanah, berat tangan Anda adalah apa yang ada di bawahnya, yang 
kemungkinan akan hancur sesuai dengan beratnya. Ketika seorang anak kecil 
berjalan di atas pasir, efek berjalannya sederhana, tidak seperti orang besar, 
bahkan jika Anda mengukurnya dalam kaitannya dengan berat anak laki-laki atau 
laki-laki. Dengan berat manusia penuh, Anda akan menemukan bahwa bumi telah 
tenggelam sesuai dengan massa yang dilaluinya, dan ketika orang berjalan tanpa 
bekerja dan tidak berniat apa pun selain berjalan, beratnya ringan, tetapi 
ketika manusia memasuki perang, kaki bisa tenggelam di pasir dan bagian tubuh 
pejuang bisa menjadi tidak bisa bergerak; Karena kakilah yang mencapai 
keseimbangan
Ini dari kebijaksanaan Allah SWT, dan kita melihatnya dalam kehidupan kita, 
sehingga kita menemukan bahwa orang-orang pedesaan meletakkan di atas aliran air 
pohon palem atau "kapal" kayu sehingga seseorang dapat berjalan di antara 
sungai-sungai itu. dua pantai, dan jika pejalan kaki memikirkan masalah ini, dia 
mungkin jatuh ke dalam air, tetapi jika dia membiarkan kakinya berjalan Secara 
otomatis, dia berjalan mencapai keseimbangan, dan seperti yang terjadi dalam 
pembuatan tangga di rumah, kami menemukan bahwa mereka sama tingginya sehingga 
seseorang mendaki pendakian yang monoton tanpa berpikir. Karena kaki secara 
otomatis menyesuaikan diri dengan posisi ini
Oleh karena itu, kami merasa menaiki tangga spiral melelahkan, karena tangga 
spiral memiliki sisi yang lebar dan sisi yang sempit
Seseorang mungkin bingung selama pendakian, dan untuk alasan ini kami menemukan 
bahwa tentara secara medis memeriksa rekrutan, dan mereka hanya memilih orang 
yang kakinya rata sehingga kakinya menerima semua keadaan dan mampu menghadapi 
keadaan yang tidak biasa, dan dari kebesaran Sang Pencipta Yang Maha Esa yang 
Dia jadikan setiap anggota anggotanya memiliki spesifikasi khusus
Maha Suci Dia, menambahkan ayat ini dengan mengatakan:
dan membuat kaki kokoh dengan itu
{Pemantapan kaki di satu sisi merupakan masalah moral, dan di sisi lain, 
stabilisasi kaki adalah "artinya hujan membuat bumi stabil" dan tidak 
menimbulkan debu atau pasir, dan Maha Suci Dia yang mengatakan pada kesempatan 
lain:
{Dan berapa banyak nabi yang berperang dengannya dan berapa banyak Rbion yang 
mendekam karena mereka telah menderita demi Allah dan melemah dan Acetkanwa dan 
Allah mencintai pasien * dan hanya itu mereka berkata Tuhan kami, ampunilah kami 
dosa-dosa kami dan kami pemborosan dalam membuktikan kaki kami dan memberi kami 
kemenangan atas orang-orang kafir}
[Al Imran: 146 - 147]
Dengan demikian, kami memahami bahwa fiksasi kaki memiliki banyak warna, 
sensorik dan moral
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Ketika Tuhanmu menyatakan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu
{/ (1158) sebagai Tuhan mengilhami para malaikat, saya dengan Anda Fetbhetwa 
yang percaya saya akan di hati orang-orang yang kafir ketakutan kemudian memukul 



leher dan memukul mereka semua (12) dan Tuhan Yang Mahakuasa di sini menunjukkan 
bahwa mengilhami malaikat terinspirasi: Saya dengan Anda kemenangan dan dukungan
{Jadi teguh mereka yang percaya}
Artinya, kuatkan tekad orang-orang mukmin dan teguhkan hati mereka
Artinya, buatlah hati mereka terikat padanya, sehingga mereka tidak takut 
kecemburuan dari musuh mereka, dan penjelasan meningkat kepada orang-orang yang 
beriman: Jangan mengira bahwa jumlah yang besar atau kekuatan jumlah itulah yang 
menciptakan kemenangan.
Sebaliknya, kemenangan selalu dari Allah SWT, yang berfirman:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah }
[Al-Baqarah: 249]
Ini karena rasio antara orang yang beriman dan orang yang tidak beriman tidak 
seimbang dan membutuhkan syarat yang tinggi dari Allah SWT
Dan kami katakan bahwa surga mengganggu jika masalah berada di atas penyebab 
penciptaan, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Siapa yang menjawab yang tertekan ketika dia menelepon?}
[Semut: 62]
Dan jika seseorang berkata: Saya berdoa kepada Allah lebih dari satu kali, dan 
dia tidak menjawab saya
Kami menjawabnya dan berkata kepadanya: Anda tidak meninggalkan doa orang yang 
dipaksa, melainkan doa orang kaya, sebagaimana seseorang yang tinggal di 
apartemen berdoa agar Allah memberinya sebuah istana kecil.
Atau dia memanggil seseorang yang berjalan di atas kakinya dan dibawa oleh mobil 
kerja, meminta mobil pribadi, atau dia memanggil seseorang yang memiliki 
"televisi" untuk memberinya perangkat "video". Semua ini bukan permintaan 
kebutuhan. Karena yang terpaksa adalah orang yang kehilangan akalnya
Al-Haqq melanjutkan dalam ayat yang sama:
{Aku akan melemparkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah 
leher mereka dan pukullah setiap orang dari mereka.}
[Al-Anfal: 12]
Dan jika Allah SWT menanamkan ketakutan dan ketakutan ke dalam hati musuh, 
berapa pun jumlah mereka dan berapa pun jumlah mereka, maka musuh ini akan 
meninggalkan segalanya bersamanya dan melarikan diri dari keadaan ketakutan dan 
panik, dan beberapa orang kafir melakukan itu.
Allah , Maha Suci-Nya, telah berterima kasih kepada orang-orang yang beriman 
dengan memberi mereka kabar gembira dan kepastian dari para malaikat, 
menyediakan air untuk mereka, mensucikan mereka, dan menghilangkan dari mereka 
murka setan. Pejuang pemberani adalah pejuang yang memiliki pikiran yang 
berpikir dan mengelola dalam perencanaan, dan dalam tabrak lari
Alat pertempuran di masa lalu adalah pedang, tombak dan panah, dan pejuang 
membutuhkan kepalanya untuk merencanakannya, dan dia membutuhkan tangan dan 
ujung jarinya untuk memegang pedang, dan oleh karena itu kebenaran mengingatkan 
orang-orang percaya akan dua poin berpengaruh ini. , mengatakan:
{Jadi serang di atas leher, dan serang semuanya.}
Dan memukul di atas leher adalah memukul kepala, jadi dia kehilangan kemampuan 
untuk berpikir, atau hidupnya berakhir, dan jika dia tetap hidup, dia akan 
menyaksikan pegulat rekan-rekannya dan penghinaan mereka.
Dan mengalahkan mereka di setiap Lebanon
yaitu, menyerang mereka dengan pedang di tangan mereka; Karena pemukulan di 
tangan hanya menyakitinya dan membuatnya tidak bisa melawan
Mengapa?
Dia menjawab dalam ayat berikut:
{Ini karena mereka membenci Allah dan Rasul-Nya.}
(1159) Yang demikian itu karena mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, dan barang 
siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka Allah sangat keras siksaan dan Maha 
Tinggi: bagi orang-orang musyrik (13) dan inilah kemenangan yang benar; Karena 
mereka mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, dan “shaqa” berasal dari “shaq” dan itu 
artinya kamu membagi satu hal menjadi dua.
Manusia seharusnya menerima dari mereka Allah yang mengatur pergerakannya di 
alam semesta ini, dan tidak ada alasan untuk menyia-nyiakan energi dengan 
membelah diri menjadi dua kelompok; Sekelompok dengan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan kelompok dengan 
kekafiran dan kemusyrikan; Karena energi yang ditakdirkan untuk membenahi materi 
manusia dan alam semesta untuk khilafah; Hanya sebagian yang terbuang dalam 



perang antara kebenaran dan kebatilan, dan jika perang berhenti, seluruh energi 
manusia akan diarahkan untuk reformasi, kemajuan, kemajuan dan mencapai kebaikan 
bagi umat manusia, tetapi mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, sehingga mereka 
menempatkan diri pada sisi menghadap orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka mereka menempatkan diri pada sisi yang menghadap sisi yang 
menghadap sisi orang-orang mukmin. Allah dan Rasul; Oleh karena itu, mereka 
pantas mendapatkan siksaan dan hukuman Allah , dan karena mereka mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, mereka harus menanggung hukuman yang berat dari Allah . 
Yang Mahakuasa berkata:
{Dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Allah sangat keras hukumannya.}
[Al-Anfal: 13]
Dan ini adalah masalah umum, dan sunnah dari Allah karena termasuk orang-orang 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya sejak awal risalah hingga datangnya Hari 
Kiamat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ini jadi rasa itu}
(1160) Bahwa, maka rasakanlah, dan bahwa orang-orang kafir akan mendapat siksa 
neraka (14) dan ini adalah referensi tentang apa yang terjadi dalam Perang 
Badar, tentang orang-orang mukmin yang memukul leher orang-orang kafir, dan 
setiap anak orang kafir, dan Tuhan kami sangat keras siksaan-nya, dan hal ini 
sudah dirasakan oleh orang-orang kafir.
Rasa adalah perasaan seseorang yang telah diberi makan, baik itu minuman maupun 
makanan, kecuali rasa itu melampaui segala rasa, meskipun tidak dicangkokkan 
atau diminum. Dan Tuhan kami Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung berfirman:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Asap: 49]
Artinya, rasa hina dan hina, bukan dari apa yang dimakan atau diminum, tetapi 
dengan perasaan; Karena rasa makanan adalah indra yang tampak dalam diri 
manusia; Dia mungkin menemukannya dengan rasa panas, atau manis, atau kasar atau 
lembut, dan seterusnya
Dan inilah kebenaran yang menjadi contoh bagi kita untuk menggeneralisasi 
sesuatu: Yang Mahakuasa berfirman:
{Pukul desa Allah , misalnya, adalah Ouamnh meyakinkan hubungan dengan mata 
pencahariannya Rgda dari mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian 
lapar dan takut apa yang mereka buat}
[Lebah: 112]
Kelaparan merampas makanan, jadi bagaimana rasa lapar bisa dirasakan? Kelaparan 
bukanlah apa yang dicicipi, juga pakaian bukanlah apa yang dicicipi, dan dari 
kata-kata kebenaran, Yang Terberkati dan Maha Agung, kami memahami bahwa rasa 
adalah perasaan intens dari makanan, dan pakaian - seperti yang kita ketahui - 
meliputi tubuh, seolah-olah rasa itu meluas ke seluruh tubuh. Seolah-olah 
kelaparan telah melingkupi seluruh manusia
Di sini Allah SWT berfirman:
{Ini jadi rasa itu}
Rasa tidak menelan dan kenyang, dan kita melihat ini di dunia komoditas dan 
komersial kita; Jadi ketika Anda membeli - misalnya - jambu biji, kurma atau 
buah ara, penjual memberi tahu Anda: Ini adalah buah yang manis, cicipi, dan dia 
tidak menyuruh Anda memakannya masing-masing dan kenyang, dia meminta Anda untuk 
mencoba rasanya buahnya saja lalu beli untuk dimakan setelah itu sesuai 
keinginan dan tenaga anda
Dan apa yang kita lihat di dunia ini hanyalah rasa yang diterapkan oleh pepatah 
pedesaan “Di lidahku dan jangan lupakan aku”, dan siksaan yang dilihat orang-
orang kafir di tangan orang-orang beriman hanyalah sedikit rasa dalam kaitannya 
dengan apa yang akan mereka lihat di akhirat dari siksaan yang berat dan siksaan 
yang pedih, dan rasa kenyang akan datang dari siksaan di akhirat, mengapa?
{Ini karena mereka memusuhi Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa menentang 
Allah dan Rasul-Nya, Allah sangat keras hukumannya.}
[Al-Anfal: 13]
Warna penghinaan dan penghinaan di dunia ini untuk orang-orang kafir yang keras 
kepala ini, hanyalah contoh sederhana dari beratnya hukuman Allah untuk orang-
orang kafir, dan pada Hari Kebangkitan hukum akan diterapkan kepada mereka 
dengan jelas dalam firman-Nya Yang Mahakuasa:
{Dan bagi orang-orang kafir akan siksa neraka}
Jadi kekalahan kubu kekafiran dan kehinaan hanyalah contoh rasa sederhana dari 



apa yang akan terjadi pada mereka di Hari Kebangkitan dengan azab yang pedih. 
Dan kebenaran, Yang Mahakuasa, adalah Dia yang mengatakan:
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Tahap: 47]
Dan siksaan akhirat akan sangat mengerikan, dan "siksaan" adalah rasa sakit 
indra, jika Anda ingin mengabadikan rasa sakitnya, maka simpan di dalamnya mesin 
penginderaan rasa sakit, dan itulah sebabnya Anda menemukan kebenaran, 
kemuliaan. kepada-Nya, ketika Dia berbicara tentang Sulaiman dan Hudhud berkata:
{Dan dia memeriksa burung-burung dan berkata: Ada apa denganku sehingga aku 
tidak melihat si sial, atau apakah dia termasuk yang tidak hadir? * Aku akan 
menghukumnya dengan siksaan yang berat.
[Semut: 20 - 21]
Seolah-olah menyembelih mengakhiri siksaan, dengan bukti bahwa lawan dari 
siksaan dalam situasi ini adalah menyembelih
Bagaimana dengan siksaan api?
Api yang terkenal dalam hidup kita membakar apa saja yang Anda masukkan ke 
dalamnya, tetapi api akhirat sangat berbeda, karena yang benar adalah yang 
mengatakan:
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka 
merasakan azab}
[Wanita: 56]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, bila bertemu
(1161) Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertemu dengan orang-orang kafir 
dengan merangkak, jangan kembalikan mereka ke bumi (15) dan kami mengetahui 
bahwa seruan orang-orang yang beriman adalah dalam firman-Nya, Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{orang-orang yang mereka percayai}
Entah setelah itu akan ada perintah yang berkaitan dengan iman dan syarat-
syaratnya, atau setelah itu akan ada iman itu sendiri.
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
[Wanita: 136]
Beberapa dari mereka berkata: Bagaimana dia bisa memanggil orang percaya dan 
kemudian mengatakan kepada mereka: "Percayalah"? Dan para interogator ini tidak 
memperhatikan fakta bahwa ketika kebenaran berbicara kepada orang-orang percaya, 
dia tahu bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman pada kenyataannya, tetapi 
alter ego dalam pilihan dapat mengundang mereka untuk mengendurkan beberapa dari 
mereka dari persyaratan iman.
Dan yang kedua “percaya” berarti: Selalu ciptakan iman baru, yaitu iman yang 
berkelanjutan, terkait dengan iman sekarang dan iman yang akan datang, agar iman 
itu bertahan untuk Anda.
Jika setelah
{orang-orang yang mereka percayai}
Perintah yang diperlukan dari iman, dari keputusan hukum, atau nasihat moral
Urusannya akan menjadi nyata, dan artinya adalah: Hai orang-orang yang beriman 
kepadaku sebagai Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, yakinlah dengan 
semua yang aku perintahkan kepadamu, karena aku tidak memerintahkan kamu dengan 
apa pun yang ada dalam diriku. minat; Karena sifat kesempurnaan bagiku adalah 
abadi, maka ciptaanku untukmu tidak menciptakan sifat kesempurnaan. Dialah 
dokter yang memberi manfaat dalam hal ini yang Anda keluhkan, dan ketika Anda 
pergi kepadanya, dia mendiagnosis penyakit untuk Anda dan menulis obat untuk 
Anda, dan apakah Anda menggunakan obat atau tidak menggunakannya, Anda bebas dan 
efek itu akan kembali kepada Anda. Siapa yang membuatnya layak untuk pergerakan 
kehidupan
Jika Anda mengikutinya dan menerapkannya, Anda akan mendapatkan keuntungan bagi 
diri Anda sendiri, dan jika Anda meninggalkannya dan tidak menerapkannya, Anda 
akan merugikan diri Anda sendiri. Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan katakanlah kebenaran itu dari Tuhanmu, maka siapa yang menghendaki biarlah 
dia beriman, dan siapa yang menghendaki biarlah dia kafir}
[Gua: 29]
Jadi pilihan ada di tangan Anda dan Allah SWT telah menciptakan Anda, dan 
menciptakan alam semesta yang melayani Anda sebelum Anda ada, dan Anda bersifat 
sementara di alam semesta ini, melampaui matahari, bulan, bumi, gunung, air, dan 
apa pun di dalamnya. keberadaan ini.



Dia yang menciptakan apa yang mendahului Anda harus memiliki atribut 
kesempurnaan mutlak
Dia, Maha Suci Dia, telah menciptakan segala sesuatu dengan kebijaksanaan dan 
ketertiban.
Jika Anda yakin dengan iman, itu untuk kebaikan Anda sendiri, dan dia tidak 
membebani Anda kecuali dengan aturan yang memperbaiki situasi Anda.
Dan di mana setiap aturan harus mengekspornya
{orang-orang yang mereka percayai}
Jangan mencari cacat dalam penilaian; Karena jika kamu pergi ke hukum karena 
karena itu, aku akan berbagi dengan orang-orang yang tidak percaya, untuk orang 
yang beriman - misalnya - ketika dia mendengar perintah untuk menghindari 
alkohol, mematuhi hukum karena itu berasal dari Allah , setelah itu orang-orang 
yang tidak percaya mengetahui - dengan analisis ilmiah - bahwa alkohol itu 
berbahaya, jadi mereka menjauhinya, jadi apakah pantangan mereka merupakan 
pantangan dari iman saya? ? Tidak
Oleh karena itu, seorang mukmin mengambil perintah dari Allah SWT, bukan karena 
alasan materi, tetapi hanya karena itu berasal dari Allah ; Jadi dia mematuhi 
perintah dan melakukannya
Muslim mematuhi perintah Allah dan melakukan perbuatan benar tanpa meneliti atau 
mempertanyakan alasannya. Ketika dikatakan - misalnya - bahwa salah satu manfaat 
puasa adalah orang kaya merasakan sakitnya kelaparan, dan mengasihani orang 
miskin. Ketika saya mendengar seseorang berkata demikian, saya berkata 
kepadanya: Perkataan Anda benar karena mengandung sentuhan pemahaman. Tetapi 
bagaimana dengan puasa orang miskin yang tidak memiliki apa-apa untuk diberikan 
kepada orang lain, apakah dia tidak berpuasa juga?
Orang mukmin berpuasa karena perintah datang dari Allah untuk berpuasa
Sebagian besar ketetapan Allah didahului dengan firman-Nya:
orang-orang yang mereka percayai
{, artinya: Hai orang-orang yang beriman kepada-Ku sebagai Tuhan, kembalilah 
kepadaku, karena jika kamu mencari alasannya, kemudian menerapkan hukum untuk 
penyebabnya, maka kamu tidak beriman kepada Allah yang memerintahkan dan membuat 
undang-undang, tetapi kamu beriman dengan alasan diperintahkan oleh-Nya, dan 
Allah ingin Anda tunduk hanya kepada- Nya, dan karena itu Dia memerintahkan Anda 
dengan perintah dan melarang Anda dengan niatnya, jadi Anda - Misalnya - ketika 
Anda melakukan haji ke Rumah Suci Allah , Anda menyapa batu Hitam perintah Allah 
, dan keadaan memungkinkan Anda untuk mencium batu ini sebagai Rasul Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, lakukan, dan 
dalam semua itu Anda tidak mengirimkan ke batu
Sebaliknya, untuk Panglima Tertinggi yang mengirim Muhammad dengan perang 
melawan berhala dan batu, dan Anda mengikuti pesan Muhammad, semoga Allah swt , 
keluarganya dan para sahabatnya, dengan penyerahan dan iman sepenuhnya, dan 
setelah itu Anda pergi untuk menerjemahkan batu yang merupakan simbol setan.
Dan Anda melakukan itu tunduk pada perintah Allah SWT yang telah disampaikan 
kepada Anda pada otoritas Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan sahabat
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertemu dengan orang-orang kafir dengan 
merangkak, jangan kembalikan mereka ke bumi.
{[Al-Anfal: 15]
Selama Anda percaya kepada Allah , Anda harus membela metode Allah ; Karena ini 
juga untuk kebaikan Anda sendiri; Karena dengan keyakinanmu kepada Allah , hai 
orang beriman, seluruh masyarakat mendapat manfaat dari kebaikanmu, dan Yang 
Mahakuasa tidak akan memerintahkanmu kecuali kebaikan. Karena masyarakat 
dirugikan bila ada kelompok yang tidak terarah di dalamnya
Dan ketika Anda berjuang untuk memaksakan kata iman pada orang-orang ini, ini 
terserah minat Anda, dan karena itu karakterisasi iman Anda hanya tercapai jika 
Anda melanggarnya kepada orang lain, dan dari cinta Anda pada diri sendiri, 
bahwa Anda melanggar iman nilai-nilai yang Anda miliki kepada orang lain 
sehingga Anda mendapat manfaat dari perilaku orang yang percaya, dan orang lain 
mendapat manfaat dari perilaku Anda dengannya, dan dari minat Anda. yang semua 
orang percaya
Dan ketika kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, mempercayakan jihad 
kepada Anda di jalan Allah , Anda melakukannya untuk kebaikan Anda sendiri.
}



Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir 
dalam suatu berebutan
{[Al-Anfal: 15]
Dan merangkak adalah sumber merangkak, dan merangkak pada dasarnya bergerak dari 
satu tempat ke tempat lain di bagian atas tubuh.
Dia berkata: "Anak itu merangkak," yang berarti dia pindah dari tempatnya dengan 
menggerakkan tangannya dan dengan demikian mengencangkan seluruh tubuhnya
Seperti yang kita katakan "cinta"
Artinya, dia menggunakan pinggul dan lututnya untuk menggerakkan tubuhnya di 
tanah, lalu kita katakan: "berjalan" yaitu dia berdiri di atas kakinya dan 
berjalan, jadi ini adalah tahapan yang dimulai dari merangkak, kemudian 
merangkak, kemudian berjalan, dan anak memulai gerakan pertamanya dengan 
merangkak, setelah ia mampu mengendalikan kepalanya dan memiliki kemampuan untuk 
menggerakkannya, bagian atasnya menjadi kuat, maka ia duduk, kemudian merangkak, 
dan setelah itu pahanya menjadi kuat, dan ia merangkak, dan setelah itu sehingga 
kakinya menjadi kuat dan dia berjalan.
Jadi kekuatan anak dimulai dari atas
Tapi apa kisah "merangkak" di sini dalam ayat yang mulia ini? Mengapa dia tidak 
mengatakan mereka lari ke pertarungan?
Dan kami katakan: Merayap adalah gerakan massanya sehingga Anda tidak melihat 
pembawa di dalamnya, jadi siapa pun yang melihatnya berpikir bahwa seluruh massa 
bergerak.
Seolah-olah Allah SWT bermaksud: Saya ingin Anda pindah ke perang dalam satu 
blok, benar-benar berdekatan satu sama lain, sehingga masalah tampak seolah-olah 
Anda merangkak
Dan merangkak, asalnya merangkak, dan Yang Mahakuasa telah mengubah nama subjek 
dan datang dengan sumbernya, seperti yang kita katakan tentang orang yang adil: 
Dia adalah orang yang adil, artinya keadilannya bersifat antropomorfik.
Itulah mengapa kita menemukan penyair berkata tentang pasukan yang maju: Khamis 
ada di timur bumi dan barat adalah barisannya, dan atas izin Gemini, Zamzam, dan 
Kamis adalah pasukan traktor. Semuanya berjalan bersama
Dan siapa pun yang ingin memastikan hal itu, kami berdoa kepada Allah agar Dia 
menulis haji untuknya, dan dia naik ke lantai dua Tempat Suci Mekah dan melihat 
dua peziarah, dan menemukan mereka semua bergabung bersama seolah-olah mereka 
satu perjalanan massal, dan itulah sebabnya mereka menyebutnya "Al-Sayl"
Dan "Aku menuangkan dengan leher al-Abtah" seperti alirannya, di mana tidak ada 
titik yang berbeda dari yang lain.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, membuat jelas bagi kita di sini bahwa 
pertemuan orang-orang kafir harus merangkak, yaitu, satu blok kohesif, sehingga 
adegan menyerang orang-orang kafir dengan teror ketika mereka melihat blok besar 
yang tidak seorang pun membedakan antara anggotanya, dan dengan demikian 
konfrontasi nyata
Allah, Yang Maha Tinggi, terus memperingatkan, dengan mengatakan:
Jadi jangan tolak mereka
{[Al-Anfal: 15]
Artinya, jangan beri mereka punggung Anda, dan Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia, berfirman dalam ayat lain:
{Dan jangan berpaling darinya, jangan sampai Anda menjadi pecundang.}
[Tabel: 21]
Dan Allah ingin memberikan gambaran yang jelek atas izin manusia; Karena "al-
dabar" adalah jamak dari "debar" dan bagian belakang dipahami sebagai bagian 
belakang dan menghadap ke depan, dan ini adalah peringatan kepada Anda untuk 
tidak membiarkan musuh Anda dari belakang, yaitu di belakang Anda, karena ini 
adalah hal tercela, dan itulah sebabnya kami menemukan Imam Ali - semoga Allah 
memuliakan wajahnya - menanggapi mereka yang mengatakan kepadanya bahwa perisai 
Anda memiliki pelindung dada. Tidak memiliki punggung, yaitu ditutupi oleh dada, 
dan tidak memiliki punggung.
Di sini, Imam Ali, mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan: “Ibu saya 
berduka saya jika Anda membantu musuh saya keluar dari punggung saya.” Seolah 
kesopanan dan keberanian sang imam membuatnya meninggalkan punggungnya tanpa 
perlindungan
Dan dalam berbicara kebenaran, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi.}
Jadi jangan tolak mereka
{Peringatan untuk melarikan diri dari menghadapi musuh



Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan siapa yang menitipkan mereka pada hari itu akan membalikkannya kecuali untuk 
dialihkan untuk berperang atau untuk memihak kepada golongan.
{(/ 1162) dan Aolhm hari itu diatur hanya Trva untuk melawan atau bias ke kelas 
B marah kepada Allah dan tempat tinggal neraka dan selamat tinggal (16) Kami 
mencatat bahwa hak untuk Yang Mahakuasa dalam ayat ini kemarahan tidak atur 
hanya pada mereka yang memberikan kembali jalan untuk melarikan diri dan 
melarikan diri dari pertemuan musuh
Adapun orang yang berbalik dengan tipu daya dan mengelabui musuh bahwa dia 
menarik diri dan pada saat yang sama dia mengembalikan bola kepada musuh dan 
mengepungnya, maka inilah pejuang yang benar dan jujur dalam imannya yang menipu 
musuh.
Demikian juga barang siapa membelakangi kelompok yang beriman, untuk menyerang 
musuh lagi dengannya, agar nyawanya tidak hilang tanpa harga, maka dia juga yang 
membuat ide untuk merugikan musuh; Karena seorang mukmin selalu menginginkan 
kematiannya sebagai balasannya, maka jika Allah menjanjikan surga baginya
Bukankah dia berjuang untuk mengalahkan musuh-musuhnya?
Dan harga seorang mukmin adalah dengan sepuluh orang kafir, artinya Allah SWT 
menganugerahkan kepada setiap orang mukmin kekuatan yang dapat mengatasi 
sepuluh, sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Wahai Nabi menghasut orang-orang beriman untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang di antara kamu yang sabar dan tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus 
jika tidak seratus dari kamu akan mengalahkan seribu orang kafir, mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengerti}
[Al-Anfal: 65] Tetapi Allah mengetahui bahwa orang-orang mukmin itu lemah, maka 
Dia menjadikan lawan orang mukmin dalam peperangan dua orang kafir, sesuai 
dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Sekarang marahilah Allah untukmu, dan ketahuilah bahwa kelemahanmu bukan darimu 
seratus, mereka akan mengalahkan dua ratus Sabira jika bukan seribu darimu, 
mereka akan mengalahkan dua ribu, insya Allah , dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar}
[Al-Anfal: 66] Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang yang melarikan diri 
di depan tiga musuh tidak disebut buronan menurut hukum Islam.
Tapi dia yang melarikan diri di hadapan dua orang, adalah buronan; Karena Allah 
SWT berfirman sebelum kelemahan ditemukan dalam diri kita:
{Jika ada dua puluh dari Anda yang tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus.}
[Al-Anfal: 65] artinya seorang pejuang yang beriman bisa menghadapi sepuluh 
orang kafir
Jika pahalanya kurang dari sepuluh orang kafir, maka orang mukmin harus menjaga 
dirinya agar tidak mati, yang murah.
Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa kelemahan akan menimpa orang-orang beriman; 
Jadi dia berkata:
{Sekarang, Allah telah membuat cahaya untuk Anda dan mengetahui bahwa ada 
kelemahan dalam diri Anda, jadi jika ada seratus dari Anda yang tabah, mereka 
akan mengatasi dua ratus}
[Al-Anfal: 66]
Dengan demikian, perbandingan antara orang yang beriman dan orang yang tidak 
beriman telah berubah dari satu menjadi sepuluh, menjadi seorang beriman versus 
dua orang kafir, dan ini adalah dari rahmat Allah SWT, karena siapa pun yang 
melihat dirinya menghadapi lebih dari dua musuh menjelaskan kepadanya kebenaran 
Yang Mahakuasa: Anda harus memihak sekelompok orang percaya yang akan melindungi 
Anda dari mendapatkan mereka dari Anda tanpa harga
{Dan siapa pun yang mempercayakan mereka pada hari itu akan membalikkannya 
kecuali dialihkan untuk berperang atau memihak faksi.}
[Al-Anfal: 16]
Dan kami tahu bahwa orang sesat berkelahi adalah ahli trik, dan kami mengatakan 
dalam kata-kata kami yang terjadi di lidah kami dalam kehidupan sehari-hari: "Si 
anu itu sesat," yang berarti bahwa tidak ada masalah yang dapat mengalahkannya 
atau menipu dia. Jadi, orang yang sesat itu berada dalam peperangan yang 
merencanakan melawan orang-orang kafir dan merencanakan sesuatu untuk mereka, 
sehingga mereka mengira kekalahan, dan sebenarnya mereka adalah awal dari 
kemenangan. Dan firman-Nya, Maha Suci Dia: "atau bias," diambil dari "ruang", 
yang merupakan tempat yang ditempati oleh tubuh, dan masing-masing dari kita 
memiliki "ruang" di tempat yang ditempatinya, artinya masing-masing kita adalah 



bias, dan ruang adalah keadaan spasial yang dapat ditampung manusia dari kita, 
dan namanya adalah keadaan tempat, dan semua Salah satu penerima memiliki tempat 
dan bias secara alami, dan kata "bias" datang di sini Ayat untuk mengarahkan 
setiap orang mukmin yang berjuang untuk mengambil untuk dirinya sendiri ruang 
yang baik yang memungkinkan dia untuk mencapai sasaran, dan juga menunjukkan 
perlunya pejuang untuk selalu bergabung dengan kelompok dengan saudara-
saudaranya untuk memperkuat konfrontasi dengan musuh.
Dan barang siapa yang tidak melakukannya, maka ia harus menerima hukuman dari 
Allah , dan Yang Mahakuasa telah menjelaskannya dalam firman-Nya:}
Sebuah kelompok telah menyerah pada murka Allah
{[Al-Anfal: 16]
Dan "B" berarti kembali, dan ekspresi performatif dalam Al-Qur'an sesuai dengan 
apa yang mereka lakukan; Karena barang siapa yang memberikan punggungnya kepada 
musuh, maka dialah yang kembali dari merangkak dan berperang
Tetapi siapa pun yang kembali dengan tujuan merencanakan musuh dan bermanuver 
dalam pertempuran atau untuk memperkuat kelompok mukmin lainnya, maka ini 
memiliki situasi yang sama sekali berbeda. siksaan, dan itulah sebabnya 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Kemudian dia datang dalam kemurkaan Allah , dan tempat tinggalnya adalah Neraka, 
dan nasibnya sengsara.
{[Al-Anfal: 16]
Tempat berlindung adalah tempat seseorang berlindung, dan kita tahu bahwa ketika 
salah satu dari kita menginginkan kenyamanan, dia berlindung di tempat di mana 
dia menemukan kenyamanan dan keamanan dari semua kejahatan.
Dan orang yang lari dari menghadapi musuh dalam perang Islam tidak akan 
mendapatkan perlindungan kecuali api, melainkan api akan menyambutnya dan akan 
terjadi dialog antara dia dan kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, pada 
Hari Kebangkitan, yang akan dijelaskan oleh ayat mulia:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah 
kamu berkata, apakah ada lagi?}
[T:30]
Dan kebenaran dibuktikan dalam Al-Qur'an yang Mulia bahwa api mengamuk kepada 
orang-orang kafir karena api itu adalah salah satu tentara Allah SWT dan baju 
zirah untuk melaksanakan aturan Allah .
{Jika dia melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar kemarahan dan 
siulannya}
[Al-Furqan: 12]
Dan ketika api adalah tempat berlindung, bukankah itu referensi yang buruk?
Seolah-olah orang yang kembali dari merangkak dan melarikan diri dari menghadapi 
musuh dan karena takut terbunuh, akan pergi ke sesuatu yang lebih buruk daripada 
membunuh.
Kemudian dia menanamkan kebenaran di antara orang-orang beriman dan meminta 
mereka untuk tidak tergoda oleh sebab, maka Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:}
Jadi kamu tidak membunuh mereka, tetapi Allah membunuh mereka, dan kamu tidak 
melempar ketika kamu melakukannya, tetapi Allah yang melakukannya
{/ (1163) tidak membunuh mereka, tetapi Allah membunuh mereka dan melemparkannya 
sebagai lemparan tetapi Allah melemparkan orang-orang beriman dan Webley 
kepadanya dengan sangat baik bahwa Allah Maha Mendengar, Mengetahui (17) dan 
mengatakan yang sebenarnya, Yang Mahakuasa:
{Jadi kamu tidak membunuh mereka, tetapi Allah membunuh mereka}
[Al-Anfal: 17]
Seperti firman Allah SWT dalam ayat lain:
{Kemenangan hanya datang dari Allah }
[Al Imran: 126]
Dan ini adalah pengaturan yang benar, Maha Suci dan Maha Tinggi, bagi orang-
orang yang beriman, sebagaimana kemenangan adalah dari Allah SWT bagi mereka 
yang mengambil cara, demikian juga pembunuhan orang-orang kafir atas kehendak-
Nya, Maha Suci Dia, karena orang-orang kafir dan pembunuhan ini terjadi di 
tangan orang-orang beriman. Apakah Anda tidak melihat kematian yang tidak 
terluka?
Jadi pembunuhan itu dari Allah
Maha Suci Tuhanku, jika Dia menghendaki, tidak ada pembalasan yang terlewatkan 
olehnya. Berapa banyak yang terluka tidak mati dan mereka yang tidak terluka 
akan mati, demikianlah orang-orang mukmin, ketika mereka memerangi orang-orang 



kafir
Mereka hanya melukai mereka, adapun kematian, itu atas mereka dari Allah SWT
{Jadi kamu tidak membunuh mereka, tetapi Allah membunuh mereka}
[Al-Anfal: 17]
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Kebenaran, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, 
berkata di situs lain:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
[Pertobatan: 14]
Oleh karena itu, orang percaya yang berperang memiliki penampilan berperang, dan 
kebenaran adalah realitas pembunuhan
Oleh karena itu, Allah SWT datang setelah itu dengan mengatakan:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17]
Dan dalam pepatah yang mulia ini adalah pemberian sesuatu yang tidak mereka 
ketahui dengan sesuatu yang diketahui oleh mereka, dan dengan demikian diukur 
tidak diketahui oleh mereka.
Dan kami tahu sebelumnya bahwa jika Anda melihat suatu peristiwa atau tindakan 
yang negatif dan ditegaskan pada saat yang sama, tampaknya bagi Anda ada 
kontradiksi dalam kata-katanya.
Dan di sini - misalnya - kebenaran menyangkal peristiwa itu dalam perkataannya: 
"Dan aku tidak melempar" dan membenarkannya dalam perkataannya: "Ketika aku 
melempar."
Dan melempar diketahui
Dan pelakunya adalah utusan Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, jadi bagaimana ia bisa meniadakan tindakan pertama, dan 
membuktikan kepadanya kedua?
Dan kita tahu bahwa pembicara adalah Tuhan yang bijaksana, dan gayanya adalah 
yang tertinggi
Untuk memahami masalah ini, kita tahu bahwa setiap peristiwa memiliki latar di 
mana ia jatuh dan memiliki tujuan di mana ia berakhir. Suatu ketika ada suatu 
peristiwa, tetapi tujuannya tidak tercapai, seperti yang dikatakan seorang ayah 
kepada putranya: Ujian sudah dekat, jadi duduklah di kamarmu dan ingatlah
Anak laki-laki itu duduk di kamarnya dan di depannya ada sebuah buku yang 
membalik halamannya, dan setelah satu jam sang ayah memasuki kamar putranya 
untuk berkata: Bawalah bukumu untuk menanyakan apa yang aku ingat
Sang ayah mengajukan pertanyaan kepada putranya, lalu pertanyaan kedua, dan 
putranya tidak tahu jawaban atas pertanyaan itu, jadi sang ayah berkata: Saya 
ingat dan saya tidak.
Artinya, seolah-olah dia tidak belajar, melainkan melakukan perbuatan itu secara 
formal, bahwa dia duduk untuk belajar, dan tidak melakukan apa yang seharusnya 
dia lakukan, karena akibat dari perbuatan itu, yaitu belajar, tidak tercapai.
Dalam Perang Badar, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw 
dan keluarganya dan sahabat, meminta bantuan dari Tuhannya dan memohon dengan 
Allah dan mengangkat tangannya dan berkata:“Oh Tuhan, kalau geng ini binasa, 
kamu tidak akan pernah disembah di bumi.” Jibril berkata kepadanya: "Ambil 
segenggam debu dan lemparkan ke wajah mereka." Maka dia mengambil doa Allah 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, dia menyerahkan segenggam debu dan 
melemparkannya ke wajah mereka, sehingga tidak ada salah satu dari orang-orang 
musyrik kecuali dia memukul matanya dan hidungnya, dan mulutnya adalah debu dari 
tinju itu.
Jadi pepatah kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung, adalah:}
Dan kamu tidak melempar ketika kamu melakukannya, tetapi Allah yang melakukannya
{[Al-Anfal: 17]
Artinya, Wahai Rasulullah Allah , Anda tidak mengirim satu tembakan - segenggam 
tanah - ke dalam mata semua musuh; Karena ini adalah masalah yang tidak dapat 
dilakukan oleh siapa pun, tetapi Anda "ketika Anda melempar" yaitu memberi saran 
Gabriel kepada Anda. Adapun membawanya ke mata musuh, ini adalah tindakan 
Allah , Yang Kuat, Yang Mampu.
Allah SWT terus berfirman:
Dan untuk menguji orang-orang mukmin suatu cobaan yang baik darinya, karena 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
{[Al-Anfal: 17]
Dan penderitaan yang baik di sini adalah untuk berperang dan untuk melakukan 
pertempuran dengan baik di dalamnya



Dan seseorang salah jika mengira bahwa musibah itu adalah turunnya musibah, 
tidak, bahwa musibah itu adalah ujian dalam bentuk apapun.
Bagi siswa yang mengingat pelajarannya, ujian itu akan menjadi ujian yang baik 
baginya, dan bagi yang tidak mengingatnya, ujian itu akan menjadi ujian yang 
buruk baginya.
Maka kesengsaraan itu tidak tercela karena pelepasannya, dan tidak pula terpuji 
karena pelepasannya, tetapi akibat orang yang ditimpanya adalah berhasil atau 
tidaknya.
Dan agar kita mengetahui bahwa Al-Qur'an menjelaskan satu sama lain, marilah 
kita membaca kata-kata Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia:
{Dan Kami akan menguji kamu dengan kejahatan dan kebaikan sebagai cobaan}
[Para Nabi: 35]
Begitu baik penderitaan, sebagaimana kejahatan adalah penderitaan, dan ketika 
Anda menggunakan kebaikan untuk melayani metode Allah SWT dan tidak terbebani 
olehnya, dan ketika Anda bersabar dengan kejahatan dan tidak memberontak 
terhadap ketetapan Allah , ini semua adalah ujian dari Allah SWT, dan itulah 
sebabnya Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, berfirman:
{Adapun seseorang, ketika Tuhannya mengujinya, kemudian memuliakan dan 
memberinya nikmat, dia berkata, "Tuhanku telah menganugerahkan kepadaku."
[Fajar: 15]
Inilah siksaan dengan kebaikan, dan siksaan dengan keburukan, Kebenaran, Maha 
Suci Dia, berfirman:
{Tapi ketika Dia mencoba dia dan keputusan ketentuan untuk dia, dia berkata, 
Tuhanku telah menghina saya.}
[Fajar: 16]
Diuji dengan kebaikan atau kejahatan hanyalah sebuah ujian, dan ujian itu, 
seperti yang telah kami jelaskan, tidak tercela karena pelepasannya, juga tidak 
dipuji karena pelepasannya, tetapi tercela dan terpuji sehubungan dengan tujuan 
yang dicapai oleh si penderita atau orang-orang itu. yang lulus ujian. Jika dia 
berhasil, maka ini adalah ujian yang baik, dan jika dia gagal, itu adalah ujian 
yang buruk.
Kami mencatat - misalnya - bahwa siswa yang memusatkan pikiran dan waktunya, 
mengunci diri dan menghabiskan seluruh energinya dalam mengumpulkan dan belajar 
sepanjang tahun ajaran, siswa ini ketika dia memasuki ujian
Dia mencoba membalas kelelahan yang dideritanya dalam mengumpulkan dan 
menginformasikan; Oleh karena itu, dia menjawab pertanyaan dengan akurat, dan 
setiap kali dia selesai menjawab pertanyaan dengan jawaban yang benar, dia 
merasa nyaman, dan jika seorang rekan mencoba membingungkannya, dia menolaknya 
dan tidak memperhatikannya, tetapi pengamat dapat memanggilnya untuk dia
Dan orang mukmin yang berbagi dengan orang mukmin dalam kesusahan yang baik 
adalah murid yang menjalankan kewajibannya dengan ikhlas
Dan barang siapa yang mendengar bisikan setiap mukmin dan melihat perbuatannya 
adalah benar, Maha Suci-Nya, dan itulah sebabnya itu datang setelah berbicara 
tentang kesengsaraan yang baik dengan firman-Nya:}
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui
{[Al-Anfal: 17]
Oleh karena itu, Allah , Maha Suci Dia, Mendengar apa yang kamu ucapkan dengan 
lantang, dan Dia mengetahui apa yang kamu sembunyikan di dalam dadamu.
Dan Dia, Yang Maha Agung dan Maha Agung, mengetahui siapa yang berperang dengan 
kekuatan iman, dan siapa yang bercampur dengan keinginan orang lain untuk 
melihat keahliannya dalam berperang untuk memuji dan berbicara tentang 
keterampilan ini.
Tidak ada yang bisa menipu Allah SWT
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Ini karena Allah adalah plot yang cerdas.
{(1164) Yaitu, dan bahwa Allah melemahkan rencana orang-orang kafir (18) dan 
"itu" merupakan indikasi bahwa masalahnya seperti itu, dan Allah SWT di sini 
memberitahu kita bahwa itu melemahkan rencana orang-orang kafir, bahwa adalah, 
itu melemahkan plot ini. Mengapa ketidakpercayaan hanya melemahkan? Dan kami 
katakan: Melemahnya kekafiran membangkitkan iman dan membuat orang-orang beriman 
jatuh cinta pada iman ketika mereka melihat efek kekafiran yang merusak di bumi 
dan melemah, dan karena semangat iman meningkat ketika Islam mengamuk melawan 
lawan-lawannya.
Oleh karena itu, bertahannya kekafiran adalah bagian dari pemeliharaan iman



Kemudian Allah berfirman:
{Jika Anda membuka pintu, maka pembukaan telah datang kepada Anda, dan jika Anda 
berhenti, itu lebih baik bagi Anda}
(/ 1165) Tsfhawwa telah datang untuk menaklukkan dan bahwa Tanthoa itu baik 
untuk Anda dan yang digunakan untuk berjanji Anda tidak akan menyanyikan Vitkm 
sesuatu bahkan berlimpah bahwa Allah bersama orang-orang beriman (19) dan 
"Tsfhawwa" dari pembukaan du' aa 'permintaan pembukaan; Karena Alif, Sin dan T 
memiliki arti mencari, maka kami ucapkan: Bertanyalah, yaitu mencari pengertian, 
dan “Jika kamu mencari penaklukan”, yaitu mencari penaklukan. Karena milenium 
pertama manusia dalam informasi berasal dari hal-hal indrawi; Kemudian informasi 
mental manusia terbentuk
Contohnya adalah pepatah kita: “Apinya menyala.” Kami mempelajari pepatah ini 
dari pengalaman indrawi yang dialami lebih dari satu orang, kemudian menjadi 
masalah mental yang diketahui orang tersebut, bahkan jika dia tidak melihat api 
dan jika dia tidak melihat pembakaran.
Dan ketika indra bertemu, seseorang memiliki ragi moral dan masalah umum yang 
dengannya dia mengelola urusan publiknya, misalnya: kita semua tahu bahwa rajin 
berhasil, dan kita mengambil kebenaran ini dari kenyataan, sama seperti kita 
mengambil kebenaran yang mengatakan: Yang lalai dan yang lalai sama-sama gagal.
Dan Allah SWT memperingatkan kita tentang hal ini, dengan mengatakan:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari rahim ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa.}
[Lebah: 78]
Artinya, manusia di antara kita diciptakan dan dia berpikiran kosong, dan 
kekosongan pikiran meminta kepenuhan, dan setiap informasi yang diterima oleh 
pikiran muda dapat langsung menghafalnya. Oleh karena itu, kami menemukan murid 
muda lebih mampu menghafal Al-Qur'an daripada orang tua; Karena pemuda tua ini 
mungkin memenuhi pikirannya dengan pengetahuan mental
Psikolog telah menjelaskan masalah ini kepada kami ketika mereka berkata: Setiap 
perasaan memiliki fokus yang merupakan pusat perasaan
Dan hal yang Anda pikirkan, Anda segera menemukan informasi tentangnya di 
pikiran Anda
Informasi ini mungkin bergeser dari ingatan Anda jika Anda memikirkan topik 
lain, dan informasi tentang topik sebelumnya mungkin bergeser ke tepi perasaan, 
digantikan oleh informasi tentang topik baru di fokus perasaan.
Dan ruang dalam roh seperti ruang dalam indra. Saat mengisi botol dengan air, 
mulut botol harus lebar agar air masuk dan udara di dalam botol keluar.
Tetapi jika nozel botolnya sempit, seperti mulut botol parfum misalnya, sulit 
untuk mengisinya dengan air kecuali dengan alat yang bergigi halus, seperti 
spuit yang bagus, agar airnya bisa mengalir. dimasukkan dan udara di dalam botol 
dengan nosel sempit dapat dikeluarkan.
Jadi, kita melihat bahwa ruang dalam hal-hal yang dapat dilihat tidak dapat 
menampung dua kuantitas dengan kualitas yang berbeda, dan ukuran masing-masing 
sama dengan ukuran ruang.
Masalah di otak juga dekat dengan ini, karena Anda tidak mengingat informasi 
tentang subjek tertentu kecuali subjek berada di pusat perasaan.
Seorang anak kecil berpikiran kosong, jadi dia menerima informasi dengan cepat 
dan siap untuk itu
Oleh karena itu, kita tidak boleh menuduh satu orang bodoh dan orang lain cerdas 
hanya karena satu orang memiliki kemampuan mengingat dengan cepat dan yang lain 
tidak mampu mengimbangi rekannya dalam hal itu.
Namun dalam hal mengingat, sejumlah besar ulama sepakat bahwa pikiran seperti 
kamera yang mengambil informasi dari bidikan pertama, asalkan fokus perasaan 
bebas dari informasi ini.
Tetapi jika fokus perasaan ditempati oleh sesuatu yang lain, ia tidak menerima 
informasi
Dan sesungguhnya, Yang Maha Tinggi, Dia yang berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Pendengaran dan penglihatan adalah pilar indera. Kami menggunakannya sebagai 
sensor dan membentuk informasi mental dari mereka.
Dan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mulia, di sini mengatakan:
Tsfhawwa telah terbuka dan Tanthoa itu lebih baik jika Anda terbiasa bernyanyi 



dan tidak akan menjanjikan apa pun kepada Anda, bahkan Vitkm berlimpah bahwa 
Allah bersama orang-orang beriman
{[Al-Anfal: 19]
Pembukaan melepaskan beberapa pelepasan, termasuk yang sensorik, seperti membuka 
pintu atau membuka tas dan dimaksudkan untuk menghilangkan penutupan sesuatu 
yang mempertahankan sesuatu, seperti membuka pintu, dan pintu hanya 
mempertahankan apa yang ada di dalam ruangan
Dan penaklukan indera diwakili oleh Al-Qur'an dengan kata-kata Kebenaran, Maha 
Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Dan ketika mereka membuka barang-barang mereka, mereka menemukan barang-barang 
mereka dikembalikan kepada mereka.}
[Yusuf: 65]
Yaitu, ketika saudara-saudara Yusuf membuka take out - dan dia adalah pengganti 
tas - mereka menemukan barang-barang yang mereka bawa untuk ditukar dengan 
barang-barang lain.
Ini adalah pembukaan sensorik
Penaklukan itu mungkin dalam hal spiritual, seperti penaklukan dalam kebaikan 
dan pengetahuan, seperti perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Apa pun yang Allah buka bagi orang-orang yang berbelas kasih, dia tidak dapat 
menahannya}
[Fatir: 2]
Jadi, pembukaan rahmat adalah pembukaan spiritual
Penaklukan mungkin dalam keputusan; Karena penghakiman adalah antara pihak-pihak 
yang terlibat dalam suatu kasus, dan masing-masing pihak mengklaim terhadap yang 
lain, dan penghakiman datang untuk menghilangkan penyembunyian kasus dan 
membukanya.
Contohnya adalah apa yang terjadi antara Nuh, saw, dan kaumnya
Orang-orangnya berkata:
{Jika Anda tidak menghentikan Joan, Anda akan termasuk orang-orang yang diusir}
[Penyair: 116]
Apa yang Nuh as katakan?
{Tuhanku berkata, umatku pendusta, jadi bukalah celah antara aku dan mereka dan 
lepaskan aku dan orang-orang bersamaku dari orang-orang yang beriman}
[Penyair: 117 - 118]
Artinya, tuan kita Nuh, saw, menyerukan kepada Allah untuk memutuskan masalah 
antara dia dan umatnya dengan kebenaran, mengetahui bahwa Allah SWT bersamanya.
Karena itu, dia memintanya untuk menyelamatkan dirinya dan orang-orang yang 
bersamanya dari kalangan orang-orang beriman
Di sini, dalam ayat mulia yang sedang kita diskusikan, kita menemukan bahwa 
penaklukan datang dalam pengertian hukum yang memisahkan para pihak yang 
berselisih.
Dan kedua kelompok membuka pintu, karena Abu Jahal berkata ketika orang-orang 
bertemu: "Ya Allah , putuskan hubungan kekeluargaan kami, dan beri kami apa yang 
tidak kami ketahui, maka berikan kepada kami di pagi hari."
Abu Jahal berpikir bahwa junjungan kita Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan sahabatnya, akan memutuskan hubungan kekerabatan mereka, dan 
membuat anak laki-laki itu meninggalkan ayah dan ibunya. Juga, ketika orang-
orang musyrik meninggalkan Mekah ke Badar, mereka mengambil tirai Ka'bah, jadi 
mereka meminta bantuan Allah dan berkata: "Ya Allah , berikan kemenangan kepada 
yang tertinggi dari dua tentara, yang paling terhormat dari dua kelompok, dan 
yang terbaik dari dua suku.” Demikianlah Doa orang-orang kafir
Adapun permohonan dari Rasulullah Allah , semoga Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, itu adalah dengan mengatakan:‘ Oh Tuhan, jika 
geng ini lenyaplah, Anda tidak akan pernah disembah di bumi’
Bukaan di kedua sisi menandakan bahwa keduanya lelah dengan perintah yang lain, 
jadi jika salah satunya nyaman dan yang lain lelah, orang yang lelah akan 
meminta pembukaan sendiri.
Dan penghakiman datang dari Allah SWT dalam hal ini, di mana Dia, Diberkahi dan 
Maha Tinggi Dia, memerintahkan orang-orang kafir untuk dirampok dan dibunuh dan 
menjadi bahan ejekan dari diri mereka sendiri dan orang-orang yang mereka lihat, 
dan mereka pantas mendapatkannya karena kekafiran mereka. , kesesatan, keras 
kepala dan perjuangan mereka melawan kebenaran.
penaklukan telah datang kepadamu
{[Al-Anfal: 19]



Artinya, jika Anda telah meminta penaklukan dan meminta pemisahan dan 
penghakiman, maka kemenangan telah datang kepada Anda, dan penaklukan ini adalah 
untuk kepentingan orang-orang yang beriman, dan juga untuk mendukung permohonan 
orang-orang yang tidak beriman, agar doa itu masuk. dua hal; Pembukaan bagi 
orang-orang yang beriman, dan mendukung permohonan orang-orang kafir
Maka kamu - hai orang-orang kafir - telah memanggil, atau kamu telah berdoa, dan 
Allah telah menjawab doamu dan itu buruk bagimu. Bahwa mereka dikalahkan, dan 
orang-orang beriman harus yakin bahwa mereka telah menang
}
Dan jika kamu berhenti, itu lebih baik bagimu.
{[Al-Anfal: 19]
Dan "berhenti" ini pertama-tama baik untuk orang-orang kafir, yaitu, jika Anda 
berhenti memusuhi Rasul dan lawan-lawannya, dan Anda menjadikannya musuh, dan 
Anda berkumpul dan berkomplot melawannya.
Di mana beberapa teman Anda terbunuh, yang lain ditangkap, dan rampasan dan 
rampasan diambil dari Anda
Jika Anda berhenti melakukan pekerjaan yang menyebabkan hal itu, maka itu lebih 
baik bagi Anda di dunia, dan juga lebih baik bagi Anda di akhirat. Jika akhirnya 
akan membawa Anda untuk berhenti berdebat dengan agama yang Anda perdebatkan, 
dan Anda menjadi salah satu penganutnya.
Allah SWT terus berfirman:
Dan jika Anda kembali, kami akan melakukannya, dan pesta Anda tidak akan berguna 
bagi Anda, meskipun banyak.
{[Al-Anfal: 19]
Dan jika Anda tidak mengakhiri janji Anda untuk permusuhan dan untuk memerangi 
agama ini, maka kami akan kembali mendukung orang-orang yang beriman, dan tidak 
mengatakan bahwa Anda adalah kelompok besar; Kelompokmu tidak akan memberimu 
sedikit pun dari Allah , dan bukti untuk itu adalah bahwa kamu dikalahkan di 
Badar dan kamu banyak, banyak teman, dan banyak teman.
Jadi, kelimpahan Anda tidak membantu Anda, saya juga tidak menjanjikan apa pun 
kepada Anda
}
Dan golonganmu sekali-kali tidak akan berguna bagimu, sekalipun jumlahnya 
banyak, dan Allah beserta orang-orang yang beriman.
{[Al-Anfal: 19]
Dan orang-orang yang beriman itu sedikit, namun merekalah yang dominan
Dan apa yang disebutkan di atas berarti berbicara tentang orang-orang kafir, 
jadi bagaimana jika kata-kata dan pembukaan itu untuk orang-orang yang beriman, 
lalu apa yang mereka akhiri?
Mereka harus menjauhkan diri dari kesombongan dan perselisihan tentang rampasan, 
di mana firman Kebenaran, Maha Suci dan Mahatinggi Dia, datang:
{Katakanlah: Al-Anfal milik Allah dan Rasul.}
[Al-Anfal: 1]
Dan mereka dipaksa untuk bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa 
sallam, keluarganya, para sahabatnya, dan Tuhannya, jika mereka kembali bertikai 
dan berdebat di antara mereka sendiri seolah-olah mereka adalah dua pihak yang 
berlawanan yang tidak bersatu padu. iman, maka suatu golongan tidak akan berguna 
bagi golongan yang lain, dan ketahuilah wahai orang-orang yang beriman, bahwa 
jika suatu golongan di antara kalian memuliakan, hendaklah golongan itu melemah 
di hadapan golongan yang lain, dan janganlah kamu mengira bahwa dengan 
kemenangan yang telah kamu raih banyak sekali, karena kemenangan itu bukan 
karena kekuatan atau malaikat, tetapi kemenangan itu dari Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya
{(/1166) Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya dan 
janganlah kamu berpaling darinya, sedang kamu mendengarkan Allah dan Rasul-Nya 
(20) dan perintah itu jelas bagi orang-orang yang ditaati; Karena iman adalah 
keyakinan yang teguh dan sepenuh hati kepada Allah , malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari Akhir, dan Ketetapan, baik dan buruknya, 
dan orang-orang yang beriman harus memenuhi syarat-syarat iman.
Iman diperlukan - O percaya - bahwa Anda memenuhi biaya yang kurikulum membawa 
dari Allah SWT, dan dari apa yang dilaporkan oleh Guru kita, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, di perintah dan 



di larangan .
Kami sebelumnya telah membahas masalah ketaatan. Ketaatan kepada Allah adalah 
dalam keseluruhan perintah, dan ketaatan kepada Rasul, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah mengikuti aturan yang diterapkan 
secara rinci yang dibawa oleh Rasulullah pada perintah keseluruhan.
Demikian juga, ketaatan kepada Rasul adalah wajib dalam setiap perintah atau 
aturan. Karena Allah resmi Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, untuk melakukannya:
{Barangsiapa menaati Rasul berarti menaati Allah }
[Wanita: 80]
Rombongan Allah SWT kepada Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya terwakili dengan mengatakan yang sebenarnya, Yang 
Maha Suci dan Yang Maha Agung:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Dan di sini, dalam ayat mulia yang sedang kita diskusikan, kita menemukan nada 
indah dalam pertunjukan Al-Qur'an:
{Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya dan jangan berpaling 
darinya saat kamu mendengarkan}
[Al-Anfal: 20]
Mengambil alih - seperti yang kita tahu - adalah berpaling, dan perintah di sini 
adalah untuk tidak berpaling, dan selama Anda percaya, tidak ada jalan untuk 
berpaling dari apa yang Anda yakini.
Catatan yang indah adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengatakan: Jangan 
berpaling dari mereka
Dibandingkan dengan metode manusia
Tapi dia berkata:
{Dan jangan berpaling darinya}
Artinya, Allah SWT telah menyatukan ucapan dalam dua hal; Ketaatan kepada Allah 
dan Rasul, dan karena Rasul diberitahu oleh Allah , tidak ada pemisahan antara 
dua ketaatan; Karena ketaatan kepada Rasul adalah ketaatan kepada Allah SWT
Atau kita katakan: tugas itu tidak pernah ada hubungannya dengan Allah , karena 
tidak ada yang bisa mengambil alih dari Allah ; Karena Allah akan menyusulnya 
kapan saja
Oleh karena itu, kita menemukan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
mengatakan dalam ayat kedua:
{Mereka bersumpah demi Allah kepada Anda untuk menyenangkan Anda, dan Allah dan 
Rasul-Nya memiliki hak lebih bahwa mereka menyenangkan-Nya jika mereka beriman.}
[At-Taubah: 62]
Dan Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, dalam perkataan ini menyatukan kepuasan 
Allah dan Rasul, menjadikannya satu kepuasan. Mei Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, dan ada Qayyum Agung yang menonton setiap 
perilaku, dan tahu apa yang jelas dan apa yang tersembunyi
Jika kita dibiarkan satu sama lain, setiap orang harus menghadapi yang lain, 
masing-masing dengan kekuatannya sendiri, tetapi kita dalam iman tahu bahwa kita 
berada di bawah pengawasan Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, Yang telah menganiaya 
saudaranya. ; Dan orang yang terzalimi memaafkan orang yang zalim, karena 
Allah , Maha Suci Dia, Tuhan orang yang menindas dan Tuhan orang yang terzalimi. 
Dia tidak mengampuni orang yang zalim, melainkan menghukumnya.
Maha Suci Dia juga bersatu dalam ayat ini antara kepuasan Allah dan kepuasan 
Rasul dan tidak mengatakan: Allah dan Rasul-Nya lebih berhak untuk menyenangkan 
mereka dengan gaya yang tampak dalam bahasa manusia, tetapi dia ingin menyatukan 
kepuasan; Karena itu berkisar pada satu perintah dengan satu ketaatan, dan satu 
larangan dengan satu tujuan
}
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
berpaling darinya ketika kamu mendengarkan
{[Al-Anfal: 20]
Perintah ini adalah untuk menaati Allah SWT dan Rasul adalah komunikasi dari 
Allah , dan komunikasi adalah sarana pertama baginya untuk mengotorisasi, karena 
izin adalah sarana persepsi pertama, dan oleh karena itu Rasulullah menyampaikan 
perintah dengan berbicara kepada orang-orang, dan tidak memberitahu mereka 
secara tertulis; Karena tidak semua orang membaca, sehingga ia, damai dan berkah 



Allah besertanya dan keluarganya dan teman-temannya, disampaikan kepada orang-
orang kata seperti yang diperintahkan bahwa Qur'an ditulis untuk tetap 
dipertahankan.
Dan kita tahu bahwa mendengarkan adalah dasar untuk membaca
Dan Anda tidak membaca tertulis, dan tidak menulis dengan suara kecuali Anda 
tahu aturannya, dan Anda tahu cara mengucapkan huruf-hurufnya
Guru mengajarkan para pencari ilmu membaca dan menulis melalui menyimak terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, sidang didahului dalam segala hal, dan tidak ada yang 
akan dapat mengatakan di era Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: Saya tidak diberitahu undangan; 
Karena seruan itu disampaikan kepada orang-orang dengan pendengaran, dan firman-
Nya:}
dan kamu mendengarkan
{Anda memberi kami bahwa jika seseorang tidak mencapai dia dengan undangan, maka 
dia tidak dipercayakan dengan tugas, karena Tuhan kita, Maha Suci Dia, adalah 
orang yang mengatakan:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Masyarakat yang hidup dalam ketidakpedulian dan tidak memiliki Rasul dan tidak 
menginformasikan mereka tentang kurikulum, Allah tidak akan menghukum mereka, 
dan ini adalah masalah sekarang di negara-negara terpencil jauh dari pertemuan 
Islam dan pendekatan Islam, dan dengan mendengar tentang Islam; Karena mereka 
tidak pernah mendengar apapun tentang agama dan tidak mengetahui pendekatannya
Inilah orang-orang yang selamat dari siksaan, menurut firman Allah SWT:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Buah dari misi Rasul adalah untuk menginformasikan orang-orang, dan itulah 
sebabnya kami telah mengambil keputusan penting dari aturan dari perkataan-Nya 
yang benar, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
dan kamu mendengarkan
{[Al-Anfal: 20]
Kami mengambil dari pepatah ini bahwa mereka yang tidak mencapai kurikulum tidak 
akan dimintai pertanggungjawaban
Tetapi apakah cukup dengan mendengarkan bahwa kita mengetahui metodenya?
Tidak, mendengarkan tidak cukup mengetahui bahwa ada utusan yang datang untuk 
menindaklanjuti utusan sebelumnya, tetapi Anda harus mencari
Jika ada seseorang di bumi yang belum diberitahu tentang hal ini, maka dia 
adalah orang yang selamat.
Dan misalkan seseorang berkata di sebuah desa: Negara akan mengganti kartu 
jatah. Bukankah semua orang di desa pergi untuk menanyakan masalah ini dan 
memperhatikannya dengan seksama?
Oleh karena itu, sudah cukup bagi seseorang untuk mendengar seorang utusan di 
Arab yang datang kepada semua orang dengan pesan umum, dan bahwa pesan ini 
mengikuti pesan-pesan sebelumnya, dan siapa pun yang mendengar pendengaran ini 
harus memperlakukan berita ini sebagai kepentingan duniawi dasar karena jika 
urusan dunia itu penting, apa peduli kita dengan urusan shalat? kehidupan dan 
akhirat?
Sebagian tanggung jawab itu ada pada kaum muslimin yang belum menemukan jalan 
Allah dan agama Allah kepada orang lain
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Jangan seperti mereka yang mengatakan kami mendengar mereka tidak mendengarkan
{(1167) Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang berkata, "Kami mendengar" 
padahal mereka tidak mendengar (21) Dalam ayat yang mulia ini, Allah SWT 
melarang kami menjadi seperti orang-orang yang berkata: "Kami mendengar." Jadi 
mereka mendengarkan dan tidak memperhatikan; Karena yang dimaksud dengan 
mendengarkan bukan hanya mendengar, tetapi melakukan apa yang telah didengar.
Sebaliknya, Anda lebih jahat daripada dia yang tidak mendengar; Karena orang 
yang tidak mendengar tidak diberitahu dengan doa, sedangkan untuk Anda, Anda 
mendengar dan doa itu disampaikan kepada Anda, tetapi kepada Anda Anda menjawab 
dan tidak memenuhi permintaannya.
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Kami mendengar sementara mereka tidak mendengar}
[Al-Anfal: 21]
Dia menjelaskan kepada kita bahwa pendengaran dari mereka ini hanyalah transmisi 



suara dari pembicara ke telinga pendengar dengan getaran yang terjadi, dan 
mereka tidak menganggap serius apa yang mereka dengar untuk berdampak besar pada 
kehidupan mereka.
Jika mereka tidak terpengaruh oleh metodologi, seolah-olah mereka tidak 
mendengar, dan jika saja mereka tidak mendengar; Karena mereka menjadi jahat 
dari mereka yang tidak mendengar
{Jangan seperti mereka yang mengatakan kami mendengar mereka tidak mendengarkan}
[Al-Anfal: 21]
Atau bahwa pendengaran itu dimaksudkan dan berarti penerimaan, seperti yang kami 
katakan: Ya Allah , dengarlah doa fulan, dan Anda tahu bahwa Allah mendengar 
doa, bahkan jika Anda tidak mengatakan itu, tetapi Anda mengatakan: Ya Allah , 
mendengar doa fulan yang artinya “Ya Allah terimalah”, maka yang dimaksud dengan 
mendengar adalah penerimaan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya binatang yang paling buruk di sisi Allah adalah yang tuli dan 
bisu.}
(/1168) Seburuk-buruk binatang di sisi Allah adalah tuli, bisu, mereka yang 
tidak mengerti (22) dan kata "binatang" berarti segala sesuatu yang bergerak di 
bumi, tetapi secara tradisional dipilih untuk empat -wanita berkaki.
koleksi hewan
Dan "binatang buas" seperti yang kita ketahui adalah bagian ketiga dari 
keberadaan, karena keberadaan diangkat menjadi cincin; Yang pertama adalah benda 
mati, yang kedua adalah tumbuhan, yang ketiga adalah hewan, dan yang keempat 
adalah manusia, dan keempat hal ini disatukan oleh satu ikatan, jadi kita 
menemukan bahwa peringkat tertinggi di terendah adalah peringkat pertama di 
alam. paling tinggi. Bagaikan karang, seolah-olah benda mati itu sendiri 
memiliki kenaikan dalam dirinya yang berhenti pada tahap tertentu yang tidak 
dilewatinya, sehingga tidak naik sampai menjadi tumbuhan, atau tumbuhan menjadi 
binatang.
Dan jika hal tertinggi pada benda mati hampir identik dengan hal pertama pada 
tumbuhan, maka ia tidak berubah menjadi tumbuhan seperti fenomena pertumbuhan 
terumbu karang yang mengambil fenomena tumbuh-tumbuhan, tetapi tidak berpindah 
ke tumbuhan, melainkan tetap menjadi puncak tertinggi dalam benda mati.
Demikian juga tanaman, kami menemukannya naik ke tingkat tertinggi di dalamnya
Tumbuhan adalah tahap, dan tahap terakhir di dalamnya adalah bahwa ada tanaman 
yang merasakan, karena sensasi adalah cabang kehidupan, dan inilah yang kita 
lihat di bawah naungan tanaman yang kita lihat karena sifat pembentukannya 
cenderung cahaya hari
Seolah-olah itu memiliki semacam perasaan
Jika lokasi lampu berubah, itu berubah arah ke lokasi baru
Jenis tanaman layu segera setelah Anda menyentuhnya
Dan kita mendengar tentang tanaman yang disebut di pedesaan "Settah al-Mustahah" 
dan menutup daunnya untuk buahnya segera setelah disentuh, dan ia mengambil 
peringkat tertinggi di tanaman, dan itu adalah peringkat pertama di dunia. 
binatang, tetapi tidak naik menjadi binatang.
Sebaliknya, ia tetap berada di cincinnya sebagai tanaman
Dan kami datang ke hewan untuk menemukan mereka bangkit, karena ada hewan 
peliharaan, dan hewan yang tidak dijinakkan, melainkan tetap liar, dan Tuhan 
kita menciptakan mereka untuk kebijaksanaan tertentu.
Manusia menjinakkan unta dan tidak bisa menjinakkan ular, atau kutu, seolah-olah 
Allah ingin mengajari kita bahwa kita tidak menjinakkan hewan yang kita jinakkan 
dengan kemampuan dan kecerdasan kita; Sebaliknya, dialah yang membuatmu terbiasa 
dengannya, karena kamu telah melupakan unta, dan kamu mungkin melihat gadis 
kecil itu menuntunnya, dan memerintahkannya untuk bangun dan duduk, sementara 
kutu kecil itu mungkin membuat seseorang tetap terjaga. malam tidak tahu 
bagaimana memburunya.
Jadi hal-hal ini memberi kita kebijaksanaan yang disimpulkan oleh Kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Suci Dia, dalam firman-Nya:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa 
yang telah kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia 
mempermalukan mereka untuk mereka}
[YS: 71 - 72]
Dan jika Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, tidak mempermalukan makhluk-
makhluk ini, manusia tidak akan mampu mempermalukan mereka.



Pada hewan peliharaan, Anda menemukan tipe yang terbiasa dengan beberapa hal dan 
terbiasa dengannya dan melakukannya, seperti monyet yang pelatihnya menyuruhnya 
menguleni adonan anak laki-laki, atau orang tua, jadi monyet meniru anak laki-
laki itu. atau "orang tua"; Karena ia memiliki kemampuan untuk meniru, ia 
memiliki tingkat pemahaman dan merupakan yang tertinggi di antara hewan, dan ia 
berdiri di sana dan tidak berkembang di luarnya, dengan bukti bahwa jika Anda 
mengajari seekor monyet segalanya, ia membuat apa yang Anda ajarkan kepadanya. 
gerakan dan orang-orang menertawakannya, tetapi monyet tidak bisa mengajarkannya 
kepada jenisnya
Kami juga menemukan seseorang yang melatih singa dan harimau untuk melakukan 
hiburan di sirkus, tetapi singa tidak mengajari anaknya apa yang dia pelajari 
dari pelatih sirkus.
Jadi keberadaan memiliki empat cincinnya; Sebuah benda mati, tumbuhan, hewan, 
atau manusia di mana cincin tidak naik ke atasnya; Melainkan berhenti pada batas 
tertentu, dan kecurigaan inilah yang melanda sebagian pemikir dalam pemikiran 
bahwa asal usul manusia adalah kera; Karena makhluk adalah cincin yang tunduk 
satu sama lain, dan peringkat terendah di tertinggi untuk setiap loop adalah 
peringkat tertinggi di terendah dan berdiri dalam batas-batasnya.
Apa yang menghancurkan teori Darwin dari yang pertama adalah pemahaman tentang 
sifat evolusi ini:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49]
Artinya, semua makhluk diciptakan dari Allah , dan tidak ada ras yang muncul 
dari ras lain
Kami menyajikan bukti rasional ini kepada non-religius, jadi kami berkata: 
Mengapa keadaan yang memengaruhi kera pertama menjadi manusia tidak memengaruhi 
kera lainnya menjadi manusia? Jadi, teori - teori Darwin - dihancurkan dari awal 
hingga akhir, dan para antropolog sekarang menghancurkannya
Dan Kebenaran, Bhagavā dan Ta’ala, telah memberi tahu kita bahwa makhluk-makhluk 
ini, yang berada pada tingkatan di bawah manusia, tidak mampu menyusun premis-
premis, dan mengambil kesimpulan darinya.
Alternatif tidak diketahui dalam pemilihan, dan hewan, yang merupakan spesies 
tertinggi, tidak memiliki alternatif; Dia belajar satu tugas dan masalah 
selesai; Karena mereka adalah hewan yang tidak masuk akal, tetapi manusia 
memiliki kemampuan untuk memilih di antara alternatif
Dan cobalah untuk melawan seekor kucing, Anda akan menemukannya menyerang Anda 
dan melukai Anda dengan cakarnya, kecuali jika Anda menjinakkannya dan tahu 
bahwa Anda sedang mengelusnya.
Adapun orang mukmin yang bijaksana dan bertanggung jawab, ia berperilaku berbeda 
dalam situasi
Jika seseorang menyakitinya, dia dapat menghukumnya dengan hukuman yang sama, 
dan dia dapat memaafkannya, dan dia dapat menekan amarahnya.
{Dan mereka yang menahan amarah dan memaafkan orang}
[Al Imran: 134]
Jadi Anda percaya, Anda memiliki banyak alternatif, tetapi hewan tidak memiliki 
alternatif seperti itu
Itulah sebabnya kami telah menyebutkan pepatah: Jika Anda memberi makan seekor 
binatang sampai ia makan dan mengisinya, maka Anda datang kepadanya setelah itu 
diisi dengan sesuatu yang ekstra dari makanan paling enak yang dimilikinya; Anda 
menemukan dia tidak memakannya
Sementara seseorang jika dia kenyang, dia mungkin tidak keberatan makan lebih 
dari kenyang dari jenis yang dia sukai
Contoh lain: Kita melihat di pedesaan ketika keledai melihat aliran air dan 
lebar sungai itu di luar kemampuannya untuk melompat ke atasnya untuk 
menyeberang, kita menemukan keledai itu berhenti menolak untuk melompat atau 
melewati sungai ini.
Apakah keledai mengukur jarak dengan matanya dan menimbangnya dengan 
kemampuannya?! Dia melompati sungai dalam jangkauannya, tetapi dia menolak apa 
yang melebihi kemampuan ini, meskipun kami menggambarkan keledai sebagai tumpul.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa setiap ras mengikuti hukum pembentukannya 
untuk menjalankan misinya yang Allah maksudkan untuknya
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana Kebenaran, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia, katakan:}
Seburuk-buruk binatang ada di sisi Allah



{Sementara semua hewan dimanfaatkan? Dan kami berkata: Jika Anda, hai manusia, 
mengambil posisi yang lebih rendah, maka Anda memilih untuk menjadi lebih jahat 
daripada binatang itu. Karena yang lebih rendah ditundukkan oleh hukumnya dan 
melakukan segala sesuatu dengan nalurinya dan bukan dengan pikirannya, seolah-
olah pemikiran untuk memilih di antara alternatif tidak ada di dalamnya, tetapi 
Anda, hai manusia, telah dibedakan oleh Allah dengan pikiran yang memilih. 
antara alternatif, jadi jika Anda menghentikan pikiran Anda dari bekerja, dan 
merampas kemampuan Anda untuk menerima apa yang Anda dengar dari wahyu, tidakkah 
Anda menjadi binatang yang paling buruk? Dan ketika kita merenungkan kata “jahat 
dan baik”, kita membaca kata-kata kebenaran, Yang Terberkati dan Yang 
Ditinggikan:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa 
pun yang melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7 - 8]
Yang baik ditandingkan dengan yang jahat, dan ketika yang baik bertemu dengan 
yang jahat, orang itu membedakan yang baik, karena itu bermanfaat dan baik, dan 
dia membedakan yang jahat; Karena itu buruk dan jelek
Tetapi kata “baik” terkadang digunakan dengan cara lain yang tidak cocok dengan 
kejahatan. Sebaliknya, dikatakan bahwa hal ini lebih baik dari yang kedua, 
meskipun kedua adalah juga baik, seperti apa yang ia, mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan dalam apa Abu Hurairah, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, diriwayatkan: “Mukmin yang kuat lebih 
baik.” dan lebih dicintai Allah daripada orang mukmin yang lemah, dan dalam 
setiap kebaikan
Pada keduanya - yaitu mukmin yang kuat dan mukmin yang lemah - ada kebaikan di 
dalamnya, tetapi di dalam kebaikan ada kemajuan, ada kebaikan yang lebih dari 
kebaikan, dan Dia berfirman kepada Tuhan dalam firman Yang Mahakuasa:}
Seburuk-buruk binatang di sisi Allah adalah yang tuli dan bisu yang tidak 
mengerti
{
Artinya, orang-orang kafir adalah yang terburuk dari apa yang ada di bumi, 
karena mereka telah kehilangan alat petunjuk, yaitu pendengaran, dan dengan 
demikian menjadi bisu, yaitu, mereka tidak mengucapkan kata petunjuk.
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan jika Allah mengetahui sesuatu yang baik tentang mereka, dia akan mendengar 
mereka.
{(1169) Dan seandainya Allah mengetahui kebaikan pada mereka, Dia akan membuat 
mereka mendengar.
Dan Tuhan, Maha Suci Dia, bebas dari memulai mereka dengan tidak mendengarkan 
mereka. Karena tidak ada kebaikan pada mereka, dan kebaikan disini yang dimaksud 
dengan pertama beriman kepada Rasul, dan mereka tidak beriman
Mereka tidak mendengarkan panggilan untuk bimbingan dari dia, mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, sebagai utusan Allah 
SWT
Oleh karena itu, kurangnya kebaikan dimulai dari pihak mereka, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264]
Dan mereka – kemudian – mendahului mereka dengan kekafiran, maka Allah tidak 
memberi petunjuk kepada mereka
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 258]
Dan mereka didahului dengan kezaliman, tetapi Allah tidak memberi petunjuk 
kepada mereka
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, yang mengatakan:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang durhaka}
[Tabel: 108]
Dan mereka berjalan dengan maksiat, tetapi Allah tidak memberi petunjuk kepada 
mereka
Dan Allah berada di atas pemberontakan terhadap beberapa hamba-Nya, sehingga ia 
tidak mendengar mereka merespon panggilan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan seandainya Allah mengetahui sesuatu yang baik tentang mereka, dia akan 
membuat mereka mendengar.



Ilmu Allah Ta'ala itu abadi, tetapi Dia tidak menghakimi hamba-hamba-Nya dengan 
apa yang Dia ketahui tentang mereka sejak kekekalan
Sebaliknya, itu memberi mereka hak untuk memilih dalam pengalaman hidup praktis
Saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - Anda menemukan 
seorang ayah yang menderita tragedi kegagalan putranya untuk belajar atau 
bergantung pada dirinya sendiri dalam hidup, dan anak laki-laki itu hidup dalam 
gangguan, tidak dihargai oleh konsekuensi kehidupan, jadi teman ayah berkata 
kepadanya: Mengapa Anda tidak membuat proyek untuk anak Anda yang menyibukkannya 
alih-alih hiburan, sehingga ayah menjawab: Saya tahu anak ini, dia akan 
mengambil proyek untuk menjualnya dan menghabiskannya untuk bersenang-senang
Dan sang ayah mengatakan ini dari pengalamannya dengan putranya
Tetapi tidak mungkinkah anak ini bosan dengan penyimpangan dan hiburan dan ingin 
bertobat, atau setidaknya untuk membuktikan kepada orang-orang bahwa pendapat 
ayahnya tentang dia tidak benar? Oleh karena itu, kami menemukan bahwa sang ayah 
membuka proyek untuk putranya, tetapi anak laki-laki itu dikuasai oleh 
temperamen buruknya dan menjual proyek tersebut untuk menghabiskan uangnya untuk 
korupsi.
Apakah karena kurangnya pengalaman orang tua? Tidak, tetapi sang ayah tahu bahwa 
dia tidak serius tentang putranya, dan bahwa dia mudah tunduk pada keinginannya
Jadi ada apa dengan kita tentang Kebenaran Tertinggi, Yang Maha Mengetahui semua 
yang tersembunyi dan apa yang tampak dari hamba-hamba-Nya?
Tapi Dia, Maha Suci dan Maha Suci Dia, berkehendak untuk tidak meminta 
pertanggungjawaban hamba-hamba-Nya atas apa yang Dia ketahui sejak dahulu kala, 
melainkan meminta pertanggungjawaban mereka atas apa yang sebenarnya terjadi 
pada mereka. Dia berkata:
{Dan agar Allah mengetahui orang-orang yang beriman, dan agar Dia mengetahui 
orang-orang munafik.}
[laba-laba: 11]
Maha Suci Dia dan Yang Maha Tinggi Maha Mengetahui sejak kekekalan, tetapi Dia 
menghendaki agar Dia juga mengetahui ilmu pengakuan dari hamba itu sendiri. 
Karena jika Allah telah menilai hamba-hamba dengan apa yang dia ketahui sejak 
dahulu kala, hamba itu akan berkata: Saya akan melakukan apa yang dituntut 
kurikulum, ya Tuhan.
Oleh karena itu, hak menyerahkan pilihan kepada manusia untuk mengetahui dalam 
terang pilihan mereka, dan tindakan adalah pengakuan atas apa yang terjadi pada 
mereka.
{Dan seandainya Allah mengetahui sesuatu yang baik tentang mereka, dia akan 
membuat mereka mendengar.
[Al-Anfal:23]
Bahkan jika Allah SWT telah mendengar mereka, mereka akan berpaling dari 
mendengar dan berpaling darinya. Karena Dia, Maha Suci Dia, mengetahui bahwa 
mereka memilih untuk menjadi lebih buruk daripada binatang yang Dia miliki, dan 
dia adalah orang tuli yang tidak mendengar panggilan petunjuk, dan orang bisu 
yang tidak mengucapkan kata tauhid, dan tidak memahami manfaat kurikulum yang 
telah ditetapkan Allah SWT untuk kebenaran dunia dan akhirat.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil 
Anda untuk apa yang memberi Anda kehidupan}
(/ 1170) Hai orang-orang yang beriman! Allah dan Rasul jika dia memanggil Anda 
apa yang menyapa Anda dan mengetahui bahwa Allah berdiri di antara manusia dan 
hatinya dan bahwa kepada-Nya akan (24) Berikut adalah masalah transfer untuk 
didengar sebagai tanggapan; Karena tugas mendengarkan adalah menanggapi
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil 
Anda untuk apa yang memberi Anda kehidupan}
Artinya, menanggapi Allah SWT dalam undang-undang, dan Rasulullah Shallallahu ' 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, berkomunikasi, dan tujuan 
undang-undang dan komunikasi adalah sama.
Dan Rasulullah Allah tidak mengatur sendiri, melainkan undangkan dengan cara 
aturan dari Allah SWT, di mana ia mengatakan:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita -: Kami mendengar 
bahwa si fulan telah diberhentikan karena dia telah absen selama lima belas hari 



dari pekerjaannya dalam pekerjaannya, dan pengacara kembali ke konstitusi yang 
diikuti negara, dan tidak menemukan dalam pasal-pasal konstitusi cerita ini, dan 
dia mendengar dari pengacara paling berpengalaman bahwa undang-undang ini 
diambil dari sebuah otorisasi Konstitusi untuk badan yang mengatur pekerjaan dan 
pekerja
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, diberi wewenang oleh Tuhan untuk berkomunikasi dan membuat 
peraturan
{menanggapi Allah dan utusan ketika dia memanggil Anda}
[Al-Anfal: 24]
Di sini juga, kita menemukan bahwa Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{jika dia memanggilmu}
Dan dia tidak mengatakan: Jika mereka memanggilmu, dan dalam hal itu ada 
penyatuan yang sangat, dia tidak memisahkan antara aturan legislatif Allah dan 
pesan Rasul kepada kami.
Dan kita mengetahui bahwa hal-hal yang telah diputuskan oleh Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, kemudian 
Allah mengubah keputusan untuknya di dalamnya.
Dan ketika Allah menurunkan sebuah berkuasa yang bertentangan dengan putusan 
bahwa Rasulullah didirikan, itu adalah dari kebesaran-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bahwa ia memberitahu kami 
amandemen ini, dan ini adalah bagaimana putusan itu, mungkin Allah ‘doa dan 
kedamaian s atasnya, keluarga dan teman-temannya datang, jika mereka benar-benar 
setuju, maka tidak ada modifikasi mereka, dan jika hal ini tidak seperti itu, 
maka dia, mungkin Allah 's Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepada beliau, 
keluarganya dan para sahabatnya menyesuaikan diri kita
Dengan demikian, semua penghakiman berakhir pada Allah SWT
Jika seseorang berkata: Bagaimana Anda mengatakan bahwa kata-kata Rasul berasal 
dari Allah ? Kami menjawab: Dia, Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Dan dia tidak mengucapkan iseng, * tidak lain adalah wahyu yang diturunkan}
[Bintang: 3-4]
Dan "hwa" - seperti yang kita ketahui - adalah untuk mempelajari suatu hukum dan 
kemudian berpaling dari hukum ke lawannya untuk melayani keinginan dalam diri 
Anda, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, ketika dia menggunakan hukum apa pun yang dia undang dan tidak 
memiliki aturan dari Allah SWT.
Jadi apa yang dikatakan tentang gairah?
Artinya, dari segala sesuatu yang Allah tidak menurunkan, dan dia, mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dinilai oleh 
manusia, dan ia tidak punya keinginan untuk melayani penilaian apapun, dan kami 
menemukan dalam firman Allah SWT:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggilmu}
[Al-Anfal: 24]
Kata "mengundangmu" adalah tunggal, seperti kata "terima dia" ketika dia berkata 
kepadamu:
{Dan Allah dan Rasul-Nya lebih berhak untuk menyenangkan-Nya jika mereka 
beriman}
[At-Taubah: 62]
Hal yang sama berlaku untuk kata ganti dalam "pada dia" dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Taatilah Allah dan Rasul-Nya dan jangan berpaling darinya}
[Al-Anfal: 20]
Dan dalam ayat-ayat yang mulia ini terdapat penyatuan kata ganti setelah 
Muthanna, dan tauhid ini dicurigai oleh orientalis, maka mereka berkata: 
Bagaimana dia menyebut dua dan kemudian menyatukannya? Dan kami katakan kepada 
mereka yang mengatakan bahwa: Karena Anda menerima Al-Qur'an tanpa ratu Arab
Anda tidak mengerti, dan jika orang-orang kafir menemukan dalam gaya Al-Qur'an 
sesuatu yang bertentangan dengan bahasa, mereka tidak akan tinggal diam, karena 
mereka adalah orang-orang yang keras kepala.
Dan fakta bahwa orang-orang kafir tidak mengumumkan kecurigaan yang diajukan 
oleh musuh menunjukkan bahwa mereka memahami tujuan dan arti dari segala sesuatu 
yang datang dalam Al Qur'an.
{Jika dua pihak mukmin memerangi sia-sia mereka, Baggett, salah satu senior 
Alokhrya Faqatheloa bahwa non-Anya Tefie Walia adalah Allah , membuat perdamaian 



di antara mereka adil keuntungan dan Okstoa Allah mencintai mereka}
[kamar: 9]
Para orientalis mempertanyakan - mencela -: Bagaimana Al-Qur'an berbicara 
tentang dua sekte, kemudian kata kerja dari mereka datang dalam bentuk jamak?
Dan kami katakan: "Dua sekte" adalah sekte ganda, dan sekte tidak merujuk pada 
individu, melainkan kelompok, seperti yang kami katakan: dua sekolah berkumpul; 
Memang benar bahwa sekolah itu tunggal
Tetapi setiap sekolah memiliki banyak siswa, serta "dua sekte", yang berarti 
bahwa setiap sekte terdiri dari individu, dan ketika pertempuran terjadi, itu 
adalah pertarungan antara berkumpul dan berkumpul. Oleh karena itu, Al-Qur'an 
yang Mulia adalah akurat ketika dikatakan:}
Dan jika dua golongan orang mukmin terbunuh,
{Dan Al-Qur'an yang Mulia tidak mengatakan: Dan bahwa dua sekte orang beriman 
saling berperang; Karena pepatah ini tidak secara tepat mengungkapkan posisi 
pertempuran, karena mereka seperti dua sekte, jika mereka akhirnya berkelahi di 
antara mereka sendiri.
Pada jam pertempuran, setiap individu tidak memihak pada individu untuk 
melawannya, tetapi setiap individu bertarung di semua anggota sekte lain, dan 
dengan demikian pertempuran terjadi antara sekelompok besar anggota kedua sekte.
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, terus menggambarkan situasi 
pertempuran secara akurat, dan berkata, Maha Suci Dia:
{Maka perangilah orang-orang yang mencari sampai mereka memuji perintah Allah , 
dan jika mereka melakukannya, berdamailah di antara mereka.}
[kamar: 9]
Di sini, Allah SWT berfirman:
dan membuat perdamaian di antara mereka
{Dan dia tidak mengatakan: Rekonsiliasi di antara mereka
Karena itu, ia mengubah kombinasi yang datang dalam pertempuran menjadi Al-
Muthanna; Karena kami berada dalam rekonsiliasi, tetapi kami mendamaikan antara 
dua faksi yang bertikai, dan kami tidak membawa setiap anggota sekte untuk 
berdamai dengan anggota sekte lain.
Masing-masing sekte diwakili oleh para pemimpinnya atau delegasi darinya, dan 
begitulah penggunaan hak ganda di bidangnya, dan bentuk jamak digunakan di 
bidangnya, dan Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, bebas dari kesalahan.
Dan di sini dalam ayat yang masih kita bicarakan, Tuhan Yang Maha Esa 
berfirman:}
Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia menyerumu 
kepada sesuatu yang menghidupkanmu
{[Al-Anfal: 24]
Yang pertama adalah seruan dari Allah kepada orang-orang yang beriman, dan 
seruan itu pertama-tama mengharuskan yang memanggilnya hidup; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Dan yang hidup dan yang mati tidak sama, karena Allah mendengar siapa yang Dia 
kehendaki, dan Anda tidak menerima orang-orang di kuburan.}
[Fatir: 22]
Jadi, bagaimana Yang Mahakuasa mengatakan kepada orang-orang yang Dia sapa saat 
mereka masih hidup:}
Dia memanggilmu untuk sesuatu yang akan memberimu kehidupan
{?
Di sini kita berkata: Apa itu hidup yang pertama?
Kita tahu bahwa kehidupan itu ada dua aspek, penampakan akal dan penampakan 
gerak, dan ini tidak datang sampai setelah jiwa ditemukan dalam materi, maka 
kehidupan terbentuk, dan ini adalah masalah di mana orang mukmin dan orang tidak 
percaya berada. setara.
Buah kehidupan adalah bahwa seseorang bahagia di dalamnya, bukan karena dia 
hidup dalam perang dan kebencian dan orang lain mengganggunya dan mengganggunya 
untuk orang lain, dan kehidupan yang sebenarnya adalah ada rasa dan gerakan, 
asalkan gerakan setiap manusia membuatnya bahagia dan kebahagiaan di sekitarnya, 
dan dengan demikian energi bersinergi dalam meningkatkan reformasi dalam hal-hal 
yang bermanfaat dan bermanfaat. Energi yang dihasilkan dari sensasi dan gerakan 
terbuang sia-sia, dan kehidupan hilang dalam kekeraskepalaan beberapa orang 
terhadap orang lain. Ini adalah kehidupan yang melelahkan dan sulit, kehidupan 
di mana tidak ada kebaikan atau kenyamanan.
Inilah yang bertentangan dengan apa yang diinginkan oleh kebenaran, kemuliaan 



bagi-Nya, untuk penciptaan. Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai 
penggantinya di muka bumi ini untuk memperbaiki, tidak untuk merusak, dan untuk 
meningkatkan kebaikan dalam kebenaran, dan gerakan individu tidak keras kepala 
dengan orang lain; Karena setiap manusia adalah penerus Allah , dan selama kita 
semua adalah penerus Allah SWT di muka bumi
Mengapa tidak membuat gerakan kita dalam hidup mendukung dan tidak keras kepala? 
Misalnya: jika seseorang ingin melayani dirinya sendiri dan orang-orang di 
sekitarnya dengan menggali sumur, di sini semua orang yang akan mendapat manfaat 
dari sumur harus bekerja sama dengannya; Sekelompok menggali, dan kelompok 
membawa kotoran, sehingga air keluar dan semua orang mendapat manfaat darinya, 
tetapi bagi seseorang yang menyelinap masuk untuk mengisi sumur, ini membuat 
gerakan kehidupan menjadi keras kepala dan tidak mendukung.
Kurikulum diturunkan oleh Allah SWT untuk mendukung gerak kehidupan; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia menyerumu 
kepada sesuatu yang menghidupkanmu
{[Al-Anfal: 24]
Dan seruan dari Allah di sini hanyalah untuk orang-orang yang beriman, maka jika 
Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, jawablah apa yang kamu yakini; 
Dia tidak meminta Anda untuk menanggapi seseorang yang tidak Anda percayai. 
Sebaliknya, dia meminta Anda untuk menjawab jika Anda telah memasuki lipatan 
iman kepada Allah , dan Anda dibimbing untuk itu dengan pikiran Anda, dan dengan 
bukti kosmik dan Anda yakin akan hal itu, dan Anda percaya bahwa jika dia 
meminta sesuatu kepada Anda, dia tidak meminta Anda dengan sia-sia; Sebaliknya, 
dia bertanya kepadamu karena kamu beriman kepada-Nya, Yang Maha Tinggi, sebagai 
Allah , Tuhan, Pencipta, Penyedia, Bijaksana, dan adil.
Ketika seseorang yang memiliki sifat-sifat ini memerintahkan Anda, Anda harus 
menanggapi panggilannya kepada Anda
Allah memiliki ideal; Kami menemukan dalam hidup kami ayah dan ibu 
memperhitungkan kepentingan dekat anak laki-laki, dan ayah memerintahkan dia 
mengatakan: Dengarkan kata-kata karena saya ayahmu yang bekerja keras untuk Anda 
nikmati
Dan sang ibu menambahkan, berkata kepadanya: Dengarkan kata-kata ayahmu, karena 
dia bukan orang asing bagimu, tetapi kamu memiliki hubungan dengannya dan dia 
bukan musuhmu, dan pengalamannya denganmu adalah bahwa dia bermanfaat untukmu 
dan mencintaimu dengan baik. Di sini sang putra menjawab
Kita semua adalah anak-anak Allah , maka jika Allah berfirman: Hai orang-orang 
yang beriman, jawablah Allah dan Rasul yang diberitahukan oleh Allah , karena 
dia akan memanggilmu ketika dia menyapamu, maka kami harus menanggapi panggilan 
itu.
Yang memanggil - maka - adalah Allah SWT, dan nikmat-Nya mendahului Anda sebelum 
Dia membebani Anda, dan Dia, Maha Suci Dia, telah mengutus seorang Rasul yang 
mendukung keajaiban yang tidak dapat dibawa oleh siapa pun, dan dia memanggil 
setiap manusia untuk apa yang baik. , dan dia tidak menghalangi seseorang untuk 
menjawab doa ini kecuali dia bodoh.
Dan kita perhatikan dalam kehidupan kita sehari-hari bahwa orang sakit, orang 
yang terluka, adalah hal yang paling berharga dan berharga baginya, yaitu 
kesehatan dan kesehatannya, dan dia berusaha mencari kesembuhan dari penyakit 
ini dan bertanya tentang dokter yang mengkhususkan diri dalam apa yang dia 
keluhkan, dan ada untuk setiap bagian tubuh seorang dokter khusus, dan jika dia 
memiliki pengetahuan tentang dokter, dia pergi ke dokter Dan jika dia tidak 
memiliki pengetahuan, maka dia diminta untuk mencari dokter yang tepat , dan 
dengan demikian dia telah memenuhi tugas pikiran dalam menjangkau seseorang yang 
aman dalam kesehatannya.
Jika dia pergi ke dokter dan mendiagnosisnya dengan penyakit itu dan menulis 
obatnya, pada saat ini pasien tidak akan berkata: Saya tidak minum obat kecuali 
Anda meyakinkan saya tentang kebijaksanaan dan manfaatnya dan apa yang akan 
terjadi dengan tubuh saya; Karena dokter mungkin berkata kepada pasien: Jika 
Anda ingin mengetahui khasiat obat ini, pergilah ke sekolah kedokteran untuk 
belajar seperti yang Anda pelajari
Tentu saja seorang pasien tidak akan melakukan itu; Karena masalah itu berkaitan 
dengan kesehatannya, dan dia akan pergi ke apotek dan membeli obat dan bertanya 
bagaimana cara meminumnya, dan pasien ketika dia melakukan itu hanya 
melakukannya untuk kepentingannya sendiri, bukan untuk kepentingan dokter atau 



apoteker.
Dan ketika Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, ketika dia memanggil kita untuk apa yang dia gunakan untuk 
menghidupkan kita, dia melakukannya karena Allah SWT telah mempercayakannya 
untuk menyampaikan metode yang memperbaiki kita. situasi, dan jika hidup adalah 
sensasi dan gerakan, setelah jiwa menjadi materi, manusia menghadapi keadaan 
hidup dari itu sampai mati.
Inilah kehidupan orang mukmin dan orang kafir
Hidup mungkin menyusahkan dan penuh dengan gerakan keras kepala, dan rumah yang 
sama mungkin penuh dengan perselisihan antara anak-anak dan tetangga, dan 
seseorang berkata: Ini adalah kehidupan yang sulit dan keras.
Dan kematian lebih baik
Dan penyair berkata: Cukuplah bagimu jika kamu melihat kematian sebagai obat, 
dan penyair lain berkata: Kehinaan orang yang dihina oleh kehidupan Tuhan adalah 
kehidupan yang lebih ringan dari merpati, dan merpati adalah kematian, seolah-
olah kematian - seperti yang dilihat penyair - lebih ringan dari kehidupan yang 
penuh dengan kekesalan.
Jadi, bukan hanya kehidupan pertama yang dibutuhkan, tetapi kehidupan seorang 
khalifah yang akan datang dalam komunitas penerus Allah di bumi.
Masing-masing dari kita dipercayakan dengan kerjasama dan reformasi di bidangnya
Tidaklah tepat bagi agen untuk saling bermusuhan, tetapi untuk setuju; Karena 
mereka adalah agen dari satu
Demikian juga, Allah meninggalkan manusia, menggantikannya sebagai penggantinya 
di bumi, dan melahirkan Khalifah sebagai penggantinya; Untuk memimpin 
kekhalifahan dengan cara yang mendukung, tidak keras kepala
Misalnya, ketika kita ingin membuat satu jilbab, kita menemukan petani menanam 
kapas, rusa memutarnya, penenun menenun, lalu kita membelinya untuk dibawa ke 
penjahit yang mengambil ukuran yang sesuai untuk tubuh, dan kemudian menjahit 
jilbab di mesin yang dibelinya setelah orang lain membuatnya.
Jadi, satu garmen membutuhkan kerja sama antara banyak orang, sehingga hidup 
saling mendukung
Jika kita melihat dunia tempat kita hidup, kita menemukan bahwa itu penuh dengan 
kelelahan, terutama negara-negara terbelakang. Kami juga menemukan kelelahan di 
negara-negara maju. Karena kami menemukan anak nakal dari negara mana pun 
menaiki pesawat milik negara besar dan mengancam akan meledakkan pesawat dan 
orang-orang di dalamnya dan memaksakan persyaratan, dan menghapus negara besar 
itu.
Jadi hidup, bahkan di negara-negara kelas atas, melelahkan
Misalnya: perang yang terjadi di wilayah kita sejak tahun 1948 dengan Israel dan 
berlangsung begitu lama, kemudian perang saudara di Lebanon, kemudian perang 
antara Irak dan Iran; Perang ini menelan biaya miliaran yang, jika digunakan 
dengan cara lain, akan meningkatkan status kemajuan negara kita
Jadi yang melelahkan dunia adalah gerakan yang keras kepala, dan Allah SWT telah 
mengungkapkan kepada kita pendekatan yang tepat untuk membuat gerakan hidup kita 
mendukung.
Jika kita mengikuti pendekatan tersebut, kita mulai menerima perintah dari satu 
Allah , dan masing-masing dari kita dituntut untuk bekerja sama dengan yang 
lain, dan ini tidak akan terjadi kecuali kita menanggapi apa yang Allah sebut 
sebagai undang-undang dan Rasul sebagai kefasihan.
Dan kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berlaku untuknya:
{Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki atau perempuan, dalam 
keadaan beriman, pasti Kami akan memberinya kehidupan yang baik, dan Kami akan 
membalas mereka dengan kehidupan mereka}
[Lebah: 97]
Adapun orang yang hidup tanpa metode, kondisinya akan seperti yang ditunjukkan 
oleh firman Allah SWT:
{Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, dia akan mendapatkan kehidupan 
yang sulit, dan Kami akan membutakan dia pada hari kiamat.}
[Taha: 124]
Berdasarkan hal ini: hukuman karena tidak mengikuti pendekatan ilahi tidak 
ditunda sampai Hari Kebangkitan, tetapi kehidupan di dunia ini akan stres, dan 
hidup akan sulit.
Oleh karena itu, tidak mengerti bahwa pendekatan agama kepada Allah hanyalah 
tujuan akhirat, tidak



Sebaliknya, mengikuti pendekatan agama Allah dihargai di akhirat, dan buahnya di 
dunia
Barang siapa yang berhasil di dunia, dan gerakannya mendukung orang lain, maka 
Allah akan memberinya pahala kenyamanan hidup di dunia selain pahala di akhirat.
Dengan demikian kita memahami bahwa subjek agama adalah dunia, dan akhirat 
adalah hadiah untuk ujian dunia ini
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Jika dia memanggilmu untuk sesuatu yang memberimu kehidupan,
{[Al-Anfal: 24]
Artinya, Dia memberi Anda metode dari satu Allah ; Itu tidak membawa kebaikan 
baginya atau orang yang melaporkannya, dan dia adalah utusannya, tetapi itu 
membawa kebaikan bagi Anda, dan ini adalah manfaat dari menanggapi, dan siapa 
pun yang tidak menanggapi ini adalah orang bodoh.
}
Tanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggilmu untuk apa yang akan memberimu 
kehidupan
{[Al-Anfal: 24]
Jadi kebaikan datang dari perintah satu Allah ; Janganlah masing-masing dari 
kita membuat keinginannya sendiri, agar keinginan itu tidak berlipat ganda:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun 
yang ada di dalamnya akan rusak.}
[Orang-orang Percaya: 71]
Oleh karena itu, hukum dari Allah SWT tidak tunduk pada apa pun kecuali yang di 
dalamnya ada pintu masuk syahwat. Adapun hal yang tidak dapat dimasuki oleh hawa 
nafsu, maka ia membiarkan orang tersebut menghadapinya dengan kemampuan-
kemampuannya yang Allah ciptakan untuknya, dan hukum hanya campur tangan pada 
apa yang dapat ditaklukkan oleh hawa nafsu. Adapun hal-hal yang tidak tunduk 
pada keinginan, musuh terburuk setuju di dalamnya
Kehidupan sekarang memiliki gelombang kemajuan ilmiah, dan ambisi ilmiah ini 
muncul dari eksperimen di laboratorium tempat para ilmuwan duduk lama untuk 
menemukan dan mengembangkan, misalnya: "Edison" yang menghabiskan waktu lama 
untuk menemukan lampu listrik, dan lainnya ilmuwan mengembangkan penemuannya dan 
menghasilkan penemuan baru, dan kami tidak tahu tentang mereka Tidak ada kecuali 
bahwa kami terkejut oleh seorang penemu yang datang dari mereka, dan dunia di 
antara mereka yang Anda temukan berantakan dan berdebu, tidak berpikir untuk 
merawat dari penampilannya yang baik dan tidak boleh makan atau minum, dan Anda 
tidak mengetahuinya kecuali buah dari pekerjaan dan penemuannya datang, dan 
dikatakan: Anu menciptakan hal "anu".
Dan kamu mendapat manfaat dari apa yang dia ciptakan, meskipun kamu tidak 
mengalami kesengsaraan ketika kamu mengambil kebaikan yang dihasilkan darinya
Kita melihat kubu-kubu yang berseberangan di dunia kontemporer kita mencoba 
mencuri pengalaman orang lain dalam sains, dan kubu-kubu ini hanya berbeda dalam 
keinginan.
Ketidaksepakatan - maka - adalah keinginan yang tidak diatur oleh materi atau 
pengalaman
Sangat disayangkan bahwa apa yang telah kita sepakati, seperti ilmu material 
kosmik yang merupakan produk dari pengalaman, penemuan-penemuan yang kita 
gunakan untuk memaksakan apa yang tidak kita setujui, dan dengan demikian Anda 
menemukan bahwa kelelahan di dunia berasal dari ambisi erotis. , bukan ambisi 
materialistis; Oleh karena itu, hukum mengintervensi keinginan dan 
menyelesaikannya; Agar kita masing-masing adalah hamba Allah SWT, dan masing-
masing kita merdeka dihadapan yang lain
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
dengan pendekatan yang dibawanya dari Allah , memanggil makhluk hidup - pemilik 
akal dan gerakan - untuk menjadikan hidupnya kehidupan yang baik tanpa 
kesulitan. ; Ini jika kita melihat bagaimana hidup ini
Jika kita mengukur kehidupan dengan umur akhirat, maka itu tidak berharga tetapi 
sedikit. Karena apa yang tidak kita sepakati sebagai individu dalam kekhalifahan 
harus menjadi tujuan para khalifah, karena Tuhan kita menciptakan satu untuk 
mati dalam rahim ibunya, dan satu yang meninggal satu jam setelah kelahirannya, 
dan sepertiga yang meninggal sebulan. setelah kelahirannya, dan sebagian dari 
kita hidup seratus tahun, dan masalah ini tidak dapat dibantah. Tujuan bagi 
mereka yang bersatu dalam seks, tujuannya adalah untuk menjalani dunia dengan 
perbuatan baik untuk bahagia dengannya, dan menyeberang ke apa yang lebih indah 



dan itu adalah akhirat, dan kita aman di dalamnya bahwa kita tidak mati, dan 
kita aman di dalamnya bahwa kita tidak akan pernah lelah, karena setiap kali 
Anda mendambakan sesuatu Anda akan menemukannya di depan Anda
Inilah puncak kehidupan yang baik
Dengan asumsi bahwa Anda akan bekerja keras demi pendekatan Allah ketika Anda 
menyampaikannya kepada orang-orang, mempertahankannya dengan perang dan 
pertempuran dan dengan mengorbankan uang, maka Anda akan memenangkan kehidupan 
yang baik abadi.
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Tempat tinggal akhirat bukan hanya kehidupan, tetapi lebih besar dari kehidupan. 
Karena hidup Anda di dunia ini ada waktunya dan terbatas, dan kebahagiaan Anda 
di dalamnya sesuai dengan kemampuan dan imajinasi Anda, tetapi kehidupan lain 
tidak diatur waktunya, melainkan diperpanjang, dan kebahagiaan Anda di dalamnya 
sesuai dengan kemampuan Pencipta Anda, Yang Maha Pemurah, Yang Mampu.
Dengan demikian, kami yakin bahwa ia, mungkin Allah doa ‘s dan saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, telah memanggil kita dengan yang memberi kita 
kehidupan
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia memanggil kita untuk kehidupan yang 
baik, Dia memanggil hidup dalam pendekatannya, karena itu adalah kehidupan yang 
bahagia, dan dikirim ke kehidupan yang kekal.
Itulah sebabnya dia menyebut kehidupan pertama yang datang ketika Allah 
meniupkan ruh ke dalam materi, dan berkata tentang Adam dan semua anak Adam:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-
Ku}
[hal: 72]
Dan Allah SWT memberikan kehidupan ini kepada orang yang beriman dan orang yang 
tidak beriman
Yang Maha Kuasa menyebut apa yang membawa kurikulum bagi manusia, yaitu Al-
Qur'an sebagai ruh:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52]
Dan pendekatan - kemudian - adalah roh dari perintah Allah SWT, roh yang setia 
turun bersamanya, dan ini adalah kehidupan yang diperlukan untuk Allah , 
kebahagiaan, dukungan, dan keabadian di surga.
Itulah sebabnya kurikulum diturunkan untuk mencegah kekeraskepalaan, konflik dan 
kontradiksi di antara orang-orang beriman, dan untuk setiap orang percaya untuk 
melindungi dirinya dari kesalahan, agar ia melawan kemaksiatan selagi kecil 
sebelum berkembang dan bertambah parah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketahuilah, bahwa Allah berada di antara manusia dan hatinya, dan bahwa 
kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.
{[Al-Anfal: 24]
Dan apa maksud dari perkataan Yang Maha Tinggi:
Dan ketahuilah bahwa Allah hadir di antara manusia dan hatinya.
{?
Dan aku berkata: Jangan mengira bahwa orang yang tidak beriman - misalnya - 
menyatakan bahwa hatinya telah terikat pada kekafiran; Karena dia mungkin 
tergoda untuk melepaskan diri dari keinginannya dan melihat realitas iman dan 
yakin akan hal itu, dan dia tidak akan mengendalikan keinginannya, dan lebih 
dari satu hati jahat telah berubah menjadi hati yang baik, seperti orang-orang 
setia di dunia. Quraisy di antara orang-orang kafir yang percaya pada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, hati mereka diikat. melawan kejahatan, tetapi dia tidak terus 
melakukan kejahatan, melainkan keadaan kebenaran antara masing-masing dari 
mereka dan hatinya
Hati adalah tempat keinginan dan keinginan, dan keinginan pertama adalah agar 
kehidupan seseorang diperpanjang, terutama ketika dia melihat seseorang 
seusianya meninggal, dan seseorang yang seumuran dengan ayahnya meninggal.
Dan bahwa kakeknya meninggal, dan karena seseorang suka memperpanjang hidupnya, 
dia ingin memiliki seorang putra untuk memperpanjang ingatannya, dan dia 
menginginkan kehidupan bahkan dari orang lain, selama itu dikaitkan dengannya.
Juga, manusia mencintai harapan, dan membangun dalam mimpinya banyak hal yang 
ingin dia capai, dan dia tidak boleh lupa bahwa alam semesta ini memiliki Allah 



yang kuat , yang dapat mengakhiri hidup kita semua, meskipun setiap orang 
bermimpi bahwa hidup akan diperpanjang, dan dia mungkin berdiri di antara 
manusia dan harapannya yang ingin dia capai. Tak satu pun dari kita terisolasi 
dari Penciptanya, dan masing-masing dari kita ada di tangan Sang Pencipta, dan 
Maha Suci-Nya Dia tidak menciptakan ciptaan dan kemudian membiarkan hukum 
bekerja tanpa kehendak-Nya, melainkan semua hukum ada di tangan-Nya. tangan.
Selama kebenaran berdiri di antara seseorang dan keinginan hatinya; 
Memperpanjang hidup, memenuhi harapan, dan menutup kematian, sebab dan waktunya, 
semua ini agar kita selalu berpaling pada kebaikan agar hidup dalam terang 
kurikulum dan tidak tahu kapan berakhirnya masa, dan kepada Allah. adalah takdir
Allah SWT berfirman:
Dan waspadalah terhadap cobaan yang tidak akan menimpa kamu
{
(/1171) Dan waspadalah terhadap cobaan yang tidak menimpa orang-orang yang 
menganiaya di antara kamu secara khusus, dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
hukumannya, layak menerima hukuman (25) dan bahwa Dia akan memerintahkan kita 
untuk takut akan kebenaran sebelumnya.
Dan bahwa seseorang harus menghindari kemaksiatan, dan bahwa masyarakat harus 
dipukuli oleh penyimpangan apa pun, karena barang siapa mencuri sekarang 
brankas, pertama-tama dia mencuri sedikit, dia mencuri dari saudaranya atau dari 
rumahnya, kemudian dari tetangga, lalu dari rumah. bank
Dan jika setiap penyimpangan dihukum dengan pukulan tangan orang yang 
melakukannya ketika dia masih muda, tidak akan tumbuh orang yang menyimpang itu.
dan biarkan kejahatan besar dihentikan sejak awal; Karena siapa pun yang 
melakukan hal kecil itu dihukum
Dan jangan katakan bahwa selama penyimpangan tersebut tidak mempengaruhi saya, 
saya tidak ada hubungannya dengan itu; Karena dia yang berani menyukaimu, mudah 
untuk menantangmu
Kita semua tahu kisah tiga banteng; Merah, putih dan hitam, singa menyerang 
banteng putih dan memakannya, dan banteng merah atau hitam tidak membelanya
Dan singa menyerang banteng merah setelah itu, dan banteng hitam berkata pada 
dirinya sendiri: Selama singa tidak memakan saya, saya tidak ada hubungannya 
dengan masalah ini.
Singa datang ke banteng hitam, ketika dia mendekatinya, dan berkata: Saya 
dimakan pada hari banteng putih dimakan
Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan waspadalah terhadap cobaan yang tidak menimpa terutama orang-orang di 
antara kamu yang menganiaya.}
[Al-Anfal: 25]
Pepatah ini menunjukkan kepada kita bahwa pencegahan hasutan dimulai dengan 
pemukulan di tangan pembuat hasutan, dan itu masih dalam masa pertumbuhan.
Pepatah ini saya kutip agar selalu dikenang; Ibu yang membagi makanan, termasuk 
daging, sayur-sayuran dan buah-buahan, di antara anak-anak, sehingga salah satu 
anak laki-laki memakan bagiannya, kemudian ibu menyimpan sisa bagian saudara 
laki-lakinya di lemari es, dan setelah itu ibu memperhatikan bahwa anak laki-
laki yang memakan bagiannya memakan bagian salah satu saudara laki-lakinya di 
belakang punggungnya dan tanpa izinnya, dan di sini harus menegur dan 
menghukumnya karena tindakan seperti itu agar dia tidak melangkah lebih jauh
Begitu juga jika anak laki-laki masuk dengan mainan atau sesuatu yang melebihi 
kemampuan uangnya untuk membeli, maka ayah harus memukul tangan anak laki-laki 
itu agar anak laki-laki itu tidak terlalu jauh memanjakan dirinya.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa yang benar, Maha Suci Dia, telah 
menghasilkan uang darah dalam pembunuhan yang salah pada orang bijak, dan mereka 
adalah klan, yaitu kekerabatan si pembunuh dari pihak ayahnya, dan dia menyebut 
mereka keluarga - yaitu keluarga si pembunuh - karena anggota keluarga ketika 
mereka melihat bahwa mereka masing-masing akan terkena bagian dari denda, dia 
dipukuli oleh orang yang bertahan Dalam meneror orang lain dan mengancam mereka 
jika dia dari keluarganya
Itulah sebabnya Anda melihat bahwa jika orang melihat penindas dan kemudian 
tidak memukul tangannya, maka Allah akan membutakan mereka dengan murka dari-
Nya; Karena penindas bertahan dalam penindasan dan tiraninya, dan dia bersenang-
senang dengan orang lain
Ketidakadilan merajalela di masyarakat, dan setiap orang berhak atas hukuman 
Allah



Itulah sebabnya kita menemukan guru kami Abu Bakar, mungkin Allah akan senang 
dengan dia - mengatakan, ia menjelaskan bahwa untuk kita dalam apa yang Imam 
Ahmad meriwayatkan darinya
Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ia berkata: Abu Bakar Al-Shiddiq, mungkin Allah 
akan senang dengan dia, berdiri dan memuji Allah dan kemudian berkata: Wahai 
manusia, Anda membaca ayat ini:}
Wahai orang-orang yang beriman terhadap dirimu sendiri, tidak ada orang yang 
sesat yang akan mencelakakan kamu jika kamu mendapat petunjuk.
{Dan Anda meletakkannya di tempat yang salah
Dan aku mendengar Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya berkata:‘Jika orang melihat jahat dan tidak 
mengubahnya, Allah SWT akan segera buta mereka dengan hukuman-Nya.’
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, menunjukkan kami jalan yang memisahkan dalam isu-isu doktrinal 
dan menghakimi dan dilengkapi dengan contoh yang jelas bahwa semua orang setuju 
pada. Sebuah kapal, beberapa dari mereka menabrak bagian atas dan beberapa 
bagian bawah
Jadi mereka yang di bawah, jika mereka mengambil dari air, akan melewati mereka 
yang di atas mereka, dan mereka berkata, “Seandainya saja kami membuat lubang di 
bagian kami dan tidak dilukai dari atas kami.”
Jika mereka meninggalkan mereka dan apa yang mereka inginkan, mereka semua akan 
binasa, dan jika mereka diambil oleh tangan mereka, mereka semua akan melarikan 
diri dan mereka semua akan diselamatkan.”
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
memberi contoh kepada kita tentang suatu kaum yang naik kapal dan mengambil 
undian di antara mereka sehingga mereka akan dibagi menjadi dua kelompok. 
Sekelompok yang duduk di bagian atas kapal, yaitu di geladaknya, dan kelompok 
yang tinggal di perut kapal, menurut apa yang berasal dari pembagian undian, 
itulah yang disebut asthem.
Hal ini menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang baik, dan tidak ada 
kelompok yang kuat di antara mereka yang memaksakan sesuatu kepada kelompok yang 
lemah
Dan mereka yang tinggal di bawah kapal, ketika mereka menginginkan air, akan 
naik ke atas untuk menurunkan pot dari geladak kapal ke sungai.
Jika mereka yang berada di bawah kapal dibiarkan melakukan keinginan mereka 
untuk menerobos kapal untuk mengambil air dari sungai, kapal itu akan tenggelam, 
tetapi jika mereka yang tinggal di atas kapal ditabrak oleh mereka yang ingin 
menerobosnya. , mereka semua akan bertahan
Dengan demikian, pemahaman kita tentang kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha 
Agung, adalah:}
Dan takutlah akan cobaan yang tidak menimpa orang-orang yang zalim di antara 
kamu, dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.
{[Al-Anfal: 25]
Dan orang mungkin bertanya dan berkata: Hukuman di sini jatuh pada penindas dan 
tertindas, dan penindas adalah orang yang pantas dihukum karena kesalahan yang 
dia lakukan, tetapi apa dosa orang yang tertindas? Jawabannya adalah: yang 
tertindas berkuasa untuk mengusir ketidakadilan, tetapi dia diam tentang itu, 
jadi dia pantas dihukum.
Dan jika masyarakat tidak memperhatikan menahan godaan, Allah akan menghukum 
mereka, dan hukuman kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, lebih berat 
daripada hukuman penciptaan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Wahai orang-orang yang beriman kepada dirimu sendiri, janganlah kamu dirugikan 
oleh kesesatan apapun
{/ (1172) dan ingat seperti Anda beberapa Mstdafon di bumi takut bahwa orang-
orang Ataktvkm Vawakm dan Oiedkm kemenangannya dan memberi Anda hal-hal baik 
yang dapat Anda syukuri (26) dan setelah semua yang terjadi dari fakta, sebutkan 
yang benar kepada Yang Mahakuasa di sini kasusnya Yang Mahakuasa Dekat masa 
lalu, untuk membuktikan kepadanya bahwa Dia memindahkan Anda dari kehidupan 
terendah ke kehidupan tertinggi, dia ada dan dia masih ada, dan selama 
kekuasaan-Nya berkehendak, Dia akan memindahkan Anda dari yang terendah hingga 
yang tertinggi.
Jika Anda berada dalam kondisi yang lebih tinggi; Jangan pernah lupa bahwa Anda 
berada di kondisi yang lebih rendah



Dan Anda harus mengakui pemberian indah dari Pencipta yang baik hati dan 
berkata: Adalah Tuhanku, Yang Maha Perkasa, Yang Agung, yang memberiku dan 
mengangkat statusku, dan aku tidak melakukannya dengan keahlianku.
{Dan ingat ketika Anda sedikit dan lemah di bumi}
Artinya, selalu ingat masalah ini dan jangan takut pada kekuatan apa pun, tidak 
peduli seberapa kuatnya, tetapi persiapkan untuk setiap kekuatan metode 
konfrontasi yang tepat; Karena Anda adalah pembawa panggilan, dan siapa pun yang 
membawa panggilan mungkin menderita kesulitan, masalah dan kesulitan; Tapi itu 
seharusnya tidak terlalu banyak untukmu
Muslim awal adalah beberapa yang menderita penghinaan dan penganiayaan orang-
orang kafir yang kuat
Dan Muslim termasuk yang pertama, kadang-kadang tidak menemukan seseorang untuk 
melindunginya dari penganiayaan orang yang sombong, jadi dia menggunakan seorang 
kafir yang ditandai dengan belas kasihan dan berkata kepadanya: Hadiahi aku dari 
saudara-saudaramu yang tidak beriman.
Ketika kelemahan umat Islam awal mencapai tingkat terbesarnya, dan mereka tidak 
menemukan pelindung bagi mereka dari penindasan dan siksaan orang-orang kafir, 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menawarkan mereka untuk pindah ke Abyssinia. . Karena ada raja yang tidak 
menindas siapapun
Emigrasi ke Abyssinia adalah untuk melarikan diri dari kekuatan lawan, dan 
situasi kaum Muslim tidak tetap seperti itu. Sebaliknya, Allah membantu mereka, 
bukan dengan kekuatan mereka, tetapi Yang Mahakuasa ingin mereka mengambil 
alasan untuk pendekatannya, sehingga mereka menang dan firman Allah SWT dan 
Ta'ala Dia.
Kami mengambil masalah ini sebagai argumen dan contoh untuk menghadapi mereka 
yang meragukan kemampuan umat Islam untuk mengelola dan memajukan kehidupan; 
Karena seluruh dunia telah menyaksikan seribu tahun di mana umat Islam adalah 
pemimpin ilmu pengetahuan, pemikiran dan inovasi, dan sebagian besar negara 
tunduk pada aturan negara Islam.
Saya sudah mengatakan: Harun al-Rashid, Khalifah Muslim, mengirim Charlemagne, 
Raja Prancis, hadiah jam air; Itu dirancang dengan presisi tinggi di luar 
imajinasi orang-orang di Prancis, dan saat mereka melihatnya di Prancis, mereka 
mengira setan-setan yang menggerakkannya; Karena kemajuan ilmiah dan terapan di 
Baghdad pada waktu itu melampaui semua persepsi Eropa, karena mereka hidup dalam 
keterbelakangan ilmiah yang parah
Tapi masalahnya telah terbalik di zaman kita, dan kita menderita keterbelakangan 
dalam mengadopsi alasan Allah untuk mengambil manfaat dari pengetahuan. Ketika 
"radio" dan "televisi" datang ke beberapa negara Islam, kami menemukan seseorang 
berkata tentang radio: Ada setan di dalamnya yang berbicara, mewarnai dan 
mengubah suaranya.
Orang-orang yang berpendapat ini tidak mengubah keheranan dan penolakan mereka 
untuk menemukan stasiun radio dan penerima di negara mereka sampai kami berkata 
kepada mereka: Pindahkan penunjuk radio dan Anda akan menemukannya menyiarkan 
Al-Qur'an yang Mulia. Setan tidak membaca Al-Qur'an, tetapi radio dan penerima 
adalah penemuan ilmiah yang dicapai oleh mereka yang menggunakan sarana Allah 
dalam ilmu terapan
Dan ketika penemuan "mikrofon" datang dan banyak yang menuntut agar ditempatkan 
di masjid-masjid pada saat shalat Jumat, kami menemukan beberapa orang menolak 
untuk memasukkan mikrofon ke dalam masjid, mengabaikan bahwa ada masjid-masjid 
besar di mana orang perlu mendengarkan untuk khotbah Jumat dan memiliki lebih 
dari satu "mikrofon."
Dan saya berkata kepada salah satu dari mereka: Semoga Allah memperbaiki Anda 
dan pikiran Anda, mengapa Anda memakai kacamata dan meletakkannya di mata Anda? 
Dia menjawab: Karena penglihatan saya lemah dan kacamata saya terlalu tua untuk 
saya tulis
Aku berkata: Jadi, mikrofon diperkuat sehingga mereka yang duduk jauh dari 
mimbar dan imam dapat mendengarnya selama shalat berjamaah dan shalat Jumat.
Jika beberapa negara Islam telah mencapai titik ketidakmampuan untuk menerima 
pengetahuan, ini adalah peringatan bagi kita untuk memperkenalkan kembali 
penyebab Allah di alam semesta, dan untuk mengembangkan ilmu, dan dengan mereka 
kita mengabdi pada pendekatan Allah , bukannya tetap terbelakang meskipun 
pendekatan Allah mendorong kita untuk mengadopsi Dengan penyebab yang ada di 
alam semesta, dan kita semua tahu bahwa Allah ada di tangan-Nya dan hukum ada di 



tangan-Nya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjadikan menggunakannya untuk 
mereka yang mengikuti pintu.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengingatkan kita akan firman-
Nya:}
Dan ingat, ketika Anda masih sedikit dan lemah di bumi, Anda takut orang akan 
merebut Anda
{[Al-Anfal: 26]
Dan penculikan terjadi dengan cepat, yaitu bahwa seseorang atau sekelompok orang 
mengambil sesuatu selain hak, dan kami tahu sebelumnya bahwa mengambil sesuatu 
selain hak memiliki berbagai bentuk, dan contoh: kami menemukan seorang pedagang 
menawarkan untuk menyebarkan barang-barangnya dari kurma atau apel, dan seorang 
pejalan kaki datang untuk melihat barang-barang yang ditawarkan dan dilengkapi 
dan dia tidak punya uang untuk membeli Dengan itu, dia mengambil apel atau 
beberapa kurma dan berlari dengan cepat, dan pemilik barang mencoba mengejarnya 
dan pencuri itu mencoba untuk menyingkirkannya dan melarikan diri darinya; Ini 
disebut perampasan. Adapun pencurian, itu adalah pengambilan uang secara rahasia 
dari seseorang yang tidak hadir
Semuanya berbeda dengan penggelapan; Untuk penggelapan adalah untuk mengambil 
apa yang Anda miliki dan Anda aman dengan itu; Izin untuk mengambil secara 
melawan hukum mengambil beberapa bentuk: penculikan, pemerkosaan, pencurian atau 
penggelapan
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
Apakah Anda takut orang akan menculik Anda, membawa Anda ke tempat perlindungan 
dan mendukung Anda dengan kemenangannya?
{[Al-Anfal: 26]
Artinya, mereka membawamu tanpa ada yang membelamu
Dan di sinilah Anda, Anda telah menjadi lebih kuat dengan stabilitas iman di 
hati Anda, dan dengan perluasan dari Allah SWT; Oleh karena itu, hendaknya 
selalu disebutkan dalam ucapan syukur, penghargaan, penyembahan, ucapan terima 
kasih, dan penghormatan
Dia Yang Mahakuasa telah memberi Anda stabilitas di tempat perlindungan baru - 
Medina - dan komunitas iman menyambut Anda di Medina
Dan ketika Anda memasuki Madinah, Anda membangun masjid, yang merupakan fitur 
dari cahaya terus menerus dari surga, petunjuk ke bumi
Ini adalah pekerjaan pertama Anda dan Anda tidak sibuk dengan pekerjaan lain 
sebelumnya
Orang Ansar menganggap kalian bersaudara, jadi kalian menjadi kuat melalui 
persaudaraan iman, dan mereka juga menjadi kuat melalui persaudaraan ini setelah 
orang-orang Yahudi ada di sana untuk menaklukkan mereka dengan Utusan yang akan 
datang. Tidak hanya untuk minum, tetapi juga untuk menginap
Kemudian pengamatan yang menakjubkan terjadi. Jika seseorang dikaruniai oleh 
Allah dengan berbagai nikmat, dia mungkin ingin menikmati pemiliknya dari berkah 
ini, kecuali untuk wanita, karena suami cemburu pada wanitanya.
Tapi Ansari adalah salah satunya, jika dia menikah dengan dua, maka dia berkata 
kepada imigran: Anda datang dari Mekah ke Madinah tanpa keluarga Anda.
Maka lihatlah kedua istriku, mana saja yang kamu suka, ceraikan dia dan nikahi 
dia setelah lewat masa penantiannya.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menambahkan ayat mulia dengan 
mengatakan:}
Dia telah memberimu nikmat-nikmat yang baik, agar kamu bersyukur.
{[Al-Anfal: 26] Dan Tuhan Yang Mahakuasa telah memberi mereka karunia, senjata 
dan barang-barang berharga, dan mereka mengalahkan orang-orang kuat Quraisy, dan 
rampasan tidak diizinkan untuk nabi mana pun sebelumnya, tetapi itu diizinkan 
untuk kita master, Rasulullah Allah , saw, keluarganya dan teman-temannya.
Jadi, orang yang melakukan semua ini untukmu benar bahwa dia harus diingat dan 
tidak dilupakan, dan bahwa dia harus selalu berterima kasih
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
{(1173) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul, dan khianati amanatmu, padahal kamu mengetahui bahwa itu adalah syahadat 
sebagai ganti amanah (27).
Sebaliknya, masalah diserahkan kepada orang yang memiliki amanah, jika dia ingin 
mengakuinya dan jika dia ingin menyangkalnya; Karena amanah tidak memiliki akta 
atau saksi



Ia tidak memiliki wesel, dan tidak diatur oleh apapun kecuali utang orang yang 
dititipkan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-
gunung, tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Dan semua ras yang ada dan tanpa manusia, hewan, tumbuhan, dan benda mati, 
semuanya tunduk, dan mereka tidak memiliki pilihan untuk melakukan atau tidak 
melakukannya.
Matahari tidak punya pilihan untuk mengatakan: Saya akan menyinari orang-orang 
ini hari ini, atau saya tidak akan terbit hari ini
Dan udara tidak memiliki keinginan untuk memilih, semua makhluk yang diciptakan 
Allah dalam keberadaan ini, kecuali manusia, tunduk pada orang yang beriman dan 
tidak beriman.
Makhluk-makhluk ini menolak untuk menanggung kepercayaan pilihan, tetapi manusia 
berkata: Saya memiliki pikiran yang memilih antara alternatif dan menerima 
kepercayaan, dan saya akan memenuhi semua persyaratan kepercayaan karena saya 
dapat memilih.
Tetapi manusia mengklaim untuk dirinya sendiri kemampuan untuk memenuhi amanah
Seolah-olah dia percaya pada dirinya sendiri bahwa dia akan melakukannya, dan 
dia tidak tahu apa-apa tentang keputusan penilaian itu tentang masalah metafisik 
di masa depan.
Memang benar bahwa jam ketahanan adalah niatnya untuk memenuhi fidusia, tetapi 
bagaimana dengan jam pertunjukan?
Dan Anda tidak tahu apa yang akan dibawa oleh peristiwa dan orang bukan Yahudi, 
karena suatu keadaan mungkin datang kepada Anda di mana Anda harus menyia-
nyiakan kepercayaan; Karena itu, Anda menemukan orang bijak yang mengatakan: 
Jauhkan dari saya kejujuran pilihan, karena saya tidak tahu apa yang akan 
dilakukan orang lain terhadap saya pada saat pertunjukan.
Dan segala sesuatu yang berada di bawah manusia dinyatakan tidak toleran 
terhadap amanah dan sebelum penaklukan. Adapun manusia, dia menyatakan menerima 
amanah dan dia akan memenuhinya
Al-Qur'an menjelaskannya dengan mengatakan:
{Dia tidak adil dan bodoh}
[Pesta: 72]
Dia tidak adil pada dirinya sendiri karena dia membawa sendiri sesuatu yang 
tidak ada di tangannya
Dan "bodoh" karena dia mengukur waktu daya tahan dan tidak menyebutkan waktu 
pertunjukan
Dia tidak mempertimbangkan apa yang akan dilakukan orang-orang bukan Yahudi 
kepadanya
Allah SWT berfirman di sini:
{Jangan mengkhianati Allah dan Rasul dan mengkhianati amanat Anda sementara Anda 
tahu}
Banyak perilaku perilaku manusia yang tersembunyi dari mata ciptaan; Karena mata 
ciptaan, ketika melihat kejahatan, memanggil penegak hukum untuk mengambil hak 
masyarakat dari penjahat, tapi bagaimana dengan kejahatan yang tersembunyi?
Kita tahu bahwa setiap kejahatan yang mengapung dan tampak jelas tetapi ada 
kejahatan tersembunyi di bawahnya; Karena dia yang membunuh menyembunyikan 
kejahatan lain; Seperti membeli senjata tanpa izin, dan jika tidak punya uang, 
ia boleh mencuri untuk membeli senjata, lalu ia merekrut orang lain untuk 
membantunya membunuh, dan semua ini adalah kejahatan tersembunyi, dan tentunya 
ada perilaku tersembunyi yang diikuti. dengan tingkah laku yang meresahkan 
masyarakat, yang merupakan kejahatan semu, dan maksimal hukum manusia adalah 
menjaga masyarakat dari kejahatan Hanya yang tampak, tetapi mata hukum tidak 
melihat kejahatan yang tersembunyi dan tersembunyi, tetapi mata agama berbeda , 
itu memandu kedalaman ke kanan; Karena agama adalah kepercayaan bahwa kebenaran 
- yang menciptakan ciptaan - telah ditempatkan dalam hati nurani manusia
Waspadalah terhadap pengkhianatan amanah dalam hal-hal rahasia yang tidak 
diketahui siapa pun selain Allah ; Karena hal-hal yang diketahui orang dapat 
dipertahankan di depan orang-orang ini, berbeda dengan hal-hal esoteris, yang 
penting; Karena itu mengontrol penciptaan perilaku
Waspadalah terhadap pengkhianatan Allah dan Rasul, dan pengkhianatan terhadap 
amanah yang telah diberikan kepadamu
Dan tidak ada alasan untuk Anda - dalam hal itu - kecuali pilihan Anda



Jika Anda mau, Anda bisa melakukannya, dan jika Anda mau, Anda meninggalkannya. 
Orang itu tidak boleh mengkhianati amanah yang ada antara dia dan Tuhannya. 
Karena setiap kejahatan yang tampak dilakukan dengan menyembunyikan masalah 
internal
Selama Anda beriman kepada Allah SWT sebagai Tuhan pilihan Anda sendiri, maka 
berpeganglah pada hal-hal yang dibawa kepada Anda oleh orang-orang yang beriman 
kepada-Nya, dan Anda tahu: bahwa iman adalah penyebab dari setiap tugas, dan 
misalnya; Anda melakukan shalat lima waktu karena pembuat undang-undang 
memerintahkan Anda untuk melakukannya; Anda shalat dua rakaat di pagi hari, 
empat di siang hari, empat di sore hari, tiga di Maghrib, dan empat di malam 
hari. Karena pembuat undang-undang, yang adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
memerintahkan Anda untuk melakukannya
Dan Anda berpuasa karena Allah memerintahkan Anda untuk berpuasa, dan jika Anda 
menyadari setelah berpuasa bahwa itu memiliki manfaat bagi Anda, maka ini adalah 
topik lain, namun alasan puasa tetap karena Allah memerintahkan Anda untuk 
melakukannya, dan dengan demikian alasan untuk setiap hukumnya adalah beriman 
kepada yang memerintah dengan hukum ini.
}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
{[Al-Anfal: 27]
Dan apa itu pengkhianatan?
Seluruh substansi makar adalah pencemaran nama baik; Dan kebalikannya adalah 
kelengkapan, kesempurnaan, dan kesetiaan
Semua ini diimbangi oleh pengkhianatan dan pengkhianatan
Jika Allah berfirman kepada kita: Jangan mengkhianati Allah dan Rasul, maka kita 
harus menaatinya; Karena hukum itu datangnya dari Allah melalui Rasul, dan 
barang siapa menaati Rasul, maka dia telah menaati Allah ; Karena Allah tidak 
menyapa kita secara langsung, melainkan berbicara kepada seorang Rasul yang Dia 
pilih dari ciptaan-Nya dan mendukungnya dengan keajaiban
Setiap komunikasi yang kami terima adalah melalui Messenger
}
Jangan khianati Allah dan Rasul
{
Jangan mengkhianati Allah dalam apa yang datang dalam Al-Qur'an, dan itu berasal 
dari Rasul yang diberi wewenang oleh Allah untuk membuat undang-undang.
Dan hukum Rasul dan pengikutnya datang dalam ayat:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia 
larang darimu, jauhilah}
[Uang: 7]
Allah beriman kepada apa yang diatur dalam Al-Qur'an, dan Rasul memiliki 
kepercayaan pada apa yang tidak diatur dalam Al-Qur'an kecuali dengan memberikan 
wewenang kepada pembicara Al-Qur'an untuk Rasul untuk membuat undang-undang, dan 
jika Anda taat Rasul ini, kamu telah mentaati Allah
Dan kami tahu bahwa pembangkangan itu merendahkan, dan merendahkan berarti 
berdiri jauh dari kesempurnaan dan penyelesaian yang diperlukan
Dan ketika seseorang percaya, iman menjadi kepercayaan dalam jiwa
Anda telah percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan kesetiaan iman ini 
mengharuskan Anda untuk tidak memberikan kepada makhluk perwalian atau kesetiaan 
kepada Anda kecuali kesetiaan ini berasal dari mengikuti pendekatan Allah SWT.
Dan inilah kesyahidan yang dapat dipercaya. Adapun amanah risalah adalah 
kesungguhan untuk melaksanakan segala sesuatu yang disampaikan oleh Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam sebanyak-banyaknya dari Tuhannya.
Jadi, jujur kepada Allah SWT adalah dengan berpegang teguh pada kalimat iman 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah , dan tidak percaya bahwa ada orang yang 
dapat bertindak di dalam Anda, atau memiliki bahaya atau manfaat bagi Anda, atau 
bahwa kepentingan Anda dapat dihabiskan jauh dari Allah. , semuanya di tangan 
Allah SWT, pemilik juling The dan tinggi dan tidak ada Tuhan selain Allah , dan 
tidak mengerti bahwa penghakiman datang kepada Anda oleh selain jalan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah 's sholawat dan salam atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya; Karena jika Anda berangkat dari kerangka ini, Anda akan menjadi 
orang yang belum memenuhi amanah Allah atau amanah Rasul
Level tertinggi dari kepercayaan adalah iman kepada Allah , dan iman dalam 
Messenger, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabat
Dan Allah telah memerintahkan hukum-hukum, dan ketika Anda menerimanya, mereka 



memiliki amanah, dan amanah mereka adalah untuk melakukannya tanpa melewatkan 
sesuatu, baik itu umum atau khusus, bahkan jika hadits itu sebelum Anda. Ke 
dewan ini atau rahasia dewan ke orang lain
Kita mengenal seorang pemimpin Arab, Ziyad bin Abiyeh, yang sangat tegas. 
Pengadu Bahamam bin Abdullah al-Suloli memberi tahu Ziyad, dan orang-orang 
mengharapkan hukuman berat dengan Hammam; Karena Ziyad biasa menebak-nebak, 
tetapi Allah mengilhami Hammam dengan sebuah kata yang tetap menjadi konstitusi 
yang diterapkan, dan ketika Ziyad memanggil Hammam, Ziyad berkata: Saya 
diberitahu bahwa Anda memfitnah saya.
Hammam berkata: Tidak, semoga Allah memperbaikimu
Apa yang Anda lakukan dan Anda bukan untuk itu?
Dia berkata: Pria ini - dan dia membawa pria itu keluar dari tenda - memberi 
tahu saya
Hammam menatapnya dan menemukannya sedang duduk, seorang teman dan kekasih, dan 
ketika dia melihatnya seperti itu, dia menoleh kepadanya dan berkata: Kamu 
adalah seorang pria. Saya mempercayakan Anda dengan sebuah kata yang saya 
ungkapkan tentang diri saya, maka Anda adalah pengkhianat, dan jika Anda 
mengarangnya pada saya, maka Anda adalah pembohong.
Dikatakan bahwa dia melucuti Hammam dari doa dan hadiah
Ketika Hammam melihat snitch, dia akan berkata kepadanya: Apakah Anda memiliki 
fitnah lain untuk menyanyikan saya?!! Dan dalam biografinya, semoga Allah ‘s doa 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya, fakta yang terjadi dalam sejarah, 
bahkan dari beberapa sahabat, dan misalnya: Kita tahu bahwa ketika Rasulullah, 
mungkin Allah memberkatinya dan keluarganya dan teman-temannya, datang ke 
Madinah, ia membuat perjanjian antara dia dan orang-orang Yahudi, sehingga 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan 
sahabat dan damai nya atas mereka selama karena mereka jujur dengan perjanjian, 
dan ketika mereka melanggar perjanjian; Rasulullah Allah ingin mendisiplinkan 
mereka, sehingga ia mendisiplinkan mereka, dan yang pertama dari yang dengan 
Banu al-Nadir dan membuatnya jelas kepada mereka bahwa ia tidak akan membunuh 
mereka, tapi akan cukup dengan mengusir mereka dari rumah dan mendeportasi 
mereka mereka ke Levant.
Kemudian pengkhianatan terjadi dari Bani Qurayza, dan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengepung mereka untuk 
jangka waktu
Jadi mereka dikirim ke Rasulullah Allah seseorang untuk mengatakan: Wahai 
Allah , Bani Qurayzah ingin Anda lakukan untuk mereka apa yang Anda lakukan 
dengan Banu al-Nadir, yang berarti bahwa tawaran Bani Qurayzah untuk 
meninggalkan negara itu untuk Levant. Di antara mereka adalah sambungan, dan 
Bani Qurayza tahu bahwa Rasulullah Allah diyakinkan dari aturan Saad bin Muadz, 
sehingga mereka berkata: Tidak, tapi ia pertama kali mengirimkan Abu Lubaba, dan 
ini adalah julukannya. Keuangan
Abu Lubaba pergi ke orang-orang Yahudi, dan mereka berkonsultasi dengannya dalam 
masalah ini, bertanya: Apakah kami puas dengan keputusan Saad bin Muadh? Apa 
yang Abu Lubaba katakan? Dia berkata: Ini adalah pembantaian, dan dia menunjuk 
ke tenggorokannya.

Tetapi lihatlah iman, keteguhan iman, dan keutamaan urusan akhirat di atas 
urusan dunia, dan perhatikan bahwa turunnya seseorang di dunia ini adalah hal 
yang ringan dalam hubungannya dengan wahyunya di akhirat. .
Dia pergi ke tiang masjid - yaitu, pilar di tengah masjid - di depan orang-
orang, dan memutuskan bahwa dia harus mengikat dirinya ke tiang dengan 
tangannya. Atasnya, keluarga dan para sahabatnya, semoga Allah memberkati dia 
dan memberinya kedamaian
Mereka berkata kepadanya: Selesaikan sendiri, karena kamulah yang mengikat 
dirimu sendiri.
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, pergi dan dihapus dia dari tiang
Mengapa Abu Lubaba melakukannya sendiri? Karena ia merasa bahwa ia telah 
mengkhianati Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, dengan mengatakan kepada orang-orang Yahudi bahwa itu adalah 
pembantaian
Ada pendamping lain, Hatib bin Abi Balta'ah, dan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, telah berkumpul 



perintah untuk menaklukkan Mekah dan ingin menutupi muka-Nya sampai Quraisy 
terkejut
Kejutan akan menjadi alasan untuk tidak melahirkan anak dan untuk berdamai
Oleh karena itu, masalah itu tersembunyi, dan setelah itu Rasulullah Allah duduk 
di antara teman-temannya, dan Allah memberitahukan bahwa Hatib telah dikirim ke 
Quraish untuk menginformasikan.
Ali ditugaskan dengan dua sahabat, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, memerintahkan mereka untuk pergi ke tempat 
yang dia tentukan untuk mereka dalam perjalanan ke Mekah untuk menemukan seorang 
gadis dengan surat untuk Quraisy. Hal
Jadi Ali bin Abi Thalib meraih karangan bunganya dan mengeluarkan buku itu dari 
tempat dia menyembunyikan barang-barangnya. Dia menemukan pesan peringatan untuk 
Quraisy. Ali - mungkin Allah kehormatan dia - kembali pesan ke Rasulullah 
Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dan bertanya kepada Rasulullah, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s 
atasnya, nya keluarga dan para sahabatnya, dan semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan saw, dan para sahabatnya, dan saw, dan para 
sahabatnya, dan saw, dan saw . Tentang ini, Hatib? Dia mengatakan: Dengan 
Allah , wahai Rasulullah Allah , saya tahu bahwa ini tidak akan merugikan Anda 
dalam apa pun, dan bahwa Allah akan membantu Anda
Saya mendukung Anda, tetapi saya ingin bergandengan tangan dengan orang Quraisy, 
karena saya orang yang lemah dan saya tidak punya uang atau keluarga.
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai, 
memaafkannya, meskipun ini adalah semacam pengkhianatan terhadap Messenger
Tetapi ketahuilah bahwa setiap pelanggaran terhadap suatu hukum yang Anda terima 
dari Allah yang Anda percayai dianggap sebagai pengkhianatan terhadap amanah
}
Jangan khianati Allah dan Rasul dan khianati amanahmu padahal kamu tahu
{[Al-Anfal: 27]
Artinya, jangan khianati Allah dan Rasul dalam kurikulum, dan jangan khianati 
amanah kalian di antara kalian padahal kalian mengetahui, yaitu tidak seorang 
pun dari kalian mengkhianati umatnya dengan sengaja, dan dari perkataan ini 
diambil hujjah maaf jika seandainya. dari kesesatan dan kelupaan, dan diharamkan 
berkhianat, sedang kamu mengetahui dan berniat, tetapi jika terjadi sesuatu 
karena terpelesetnya lidah, maka ketahuilah Tuhan kami, Maha Suci Dia, Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. dengan orang lain?
Ini adalah pertanyaan yang jawabannya adalah bukti naluri
Jika kamu mengetahui bahwa naluri menolak perbuatan dan tidak menerimanya, maka 
kamu tidak boleh melakukannya, karena bertentangan dengan naluri yang Allah 
ciptakan bersama manusia ini, dan misalnya: pencuri jika dia membayangkan 
dirinya dicuri, dia tidak akan berkenan mencuri, dan perampas kehormatan, jika 
dia membayangkan ada seseorang yang melanggar kehormatannya Ketika dia melakukan 
penyerangan terhadap kehormatan orang lain dengan tujuan mencapai nafsu dalam 
jiwa
Apa yang tidak kamu sukai untuk dirimu sendiri, jangan kamu lakukan untuk orang 
lain
Apakah Anda ingin seseorang mengkhianati Anda dalam percakapan atau kepercayaan? 
Tidak; Karena itu, Anda harus mengukur segalanya, bukan dari sisi lain, tetapi 
dari sisi Anda sendiri
Jadi pepatah kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung, adalah:}
dan kamu tahu
{yaitu sengaja, tidak lupa atau lalai, atau perintah itu datang karena 
terpeleset; Karena jika kamu mengetahui, melakukan perbuatan-perbuatan itu 
adalah makar, dan Allah mengharamkan hal itu, berfirman:}
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu khianati Allah dan Rasul dan 
khianati amanahmu sedang kamu mengetahui.
{[Al-Anfal: 27]
Kami mencatat bahwa pidato di sini adalah untuk sekelompok orang percaya, dan 
amanat juga datang sebagai sebuah kelompok, dan Anda, ketika Anda merinci 
koleksi amanat kepada orang-orang yang dituju dengan ini, Anda tahu bahwa setiap 
orang memiliki kewajiban terbatas untuk tidak mengkhianati kepercayaannya, 
seperti yang dikatakan profesor kepada siswa: Keluarkan penamu
Jadi dia memerintahkan sekelompok murid, masing-masing untuk mengeluarkan 
penanya



Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan ketahuilah bahwa uang Anda dan anak-anak Anda adalah cobaan.
{(1174) Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu adalah cobaan dan bahwa 
Allah memiliki pahala yang besar (28). Karena pengkhianatan terhadap Allah , 
pengkhianatan terhadap Rasul, dan pengkhianatan terhadap amanah hanya untuk 
mencapai keinginan atau kemaslahatan dalam jiwa, dan Anda harus mengendalikan 
diri karena belum tentu bisa bagi orang lain. Bahwa Anda mengambil dari 
kepercayaan yang dipercayakan oleh seseorang dengan Anda? Tidak
Apakah ini berarti Anda berkhianat dalam jual beli untuk mencapai suatu 
kepentingan? Tidak
Apakah Anda mengkhianati kepercayaan orang demi kepentingan anak Anda atau untuk 
menjadi kaya?
Tidak
Kebenaran telah datang ke sini dengan dua hal, dan anak-anak, dan dia mengatakan 
kepada kami bahwa mereka adalah fitnah, dan fitnah - seperti yang kita pelajari 
sebelumnya - tidak difitnah atau dipuji kecuali hasilnya; Dia dapat dipuji jika 
dia berhasil dalam ujian, dan dia akan tercela ketika dia gagal dalam ujian yang 
dijelaskan dalam ayat yang mulia itu.
Mereka yang mengikuti rahasia kinerja Al-Qur'an tahu bahwa setiap huruf memiliki 
kebijaksanaan, setiap kata dengan kebijaksanaan, dan setiap kalimat dengan 
kebijaksanaan; Oleh karena itu, kami menemukan beberapa orang yang bertanya: 
Mengapa Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, memberikan uang kepada anak-anak?
Dan kami berkata: Karena setiap orang punya uang, bahkan jika dia tidak punya 
apa-apa selain pakaiannya sendiri
Tentu saja, tidak semua orang memiliki anak
Selain itu, anak-anak muncul dari pernikahan, dan ketika suami datang, dia 
membutuhkan uang; Oleh karena itu, masuk akal bahwa hak datang dengan uang 
terlebih dahulu, dan kemudian datang dengan menyebutkan anak-anak
Metode-metode Al-Qur'an yang Mulia membahas topik ini dalam berbagai warna; 
Allah SWT berfirman:
{Memperindah bagi orang-orang cinta nafsu mereka, wanita dan anak laki-laki, dan 
jembatan emas dan perak.}
[Al Imran: 14]
Dalam pepatah ini, kami menemukan bahwa lengkungan emas dan perak lebih lambat 
dari wanita dan anak laki-laki
Dia tidak menyebut uang dulu, lalu anak-anak sebagai fitnah
Kita harus mencatat bahwa Dia, Yang Mahatinggi, datang ke sini dengan lengkungan 
melengkung, dan mereka datang setelah pemenuhan keinginan pertama; Itu adalah 
wanita, dan perhiasan kedua adalah anak-anak, dan kita tahu bahwa siapa pun yang 
memiliki cukup uang untuk menikah dan melahirkan anak mungkin menginginkan lebih 
banyak uang. Untuk meningkatkan hartanya dan mencapai satu juta pound, dan 
seterusnya
Jadi, centaur melengkung berarti keinginan untuk melebih-lebihkan kekayaan
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan ketahuilah bahwa uang Anda dan anak-anak Anda adalah cobaan.}
[Al-Anfal: 28]
Dia mengatakan dalam ayat lain:
{Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian istri dan anak-anakmu 
adalah musuhmu, maka waspadalah terhadap mereka}
[Al-Taghabun: 14]
Dalam pepatah ini, kami menemukan bahwa permusuhan datang dari suami sebelum 
anak-anak, dan kita tahu bahwa kadang-kadang istri yang membenci pertama dan 
kemudian terpengaruh oleh kebenciannya dan anak-anak menirunya. Ini adalah 
pernyataan logis; Karena dia yang berbicara adalah Tuhan yang bijaksana
}
Dan ketahuilah bahwa uang Anda dan anak-anak Anda adalah cobaan.
{
Dalam pernyataan ini ada peringatan yang jelas: Jangan gagal dalam tes ini. 
Barang siapa mengumpulkan uang dari barang haram untuk kemewahan anak-anaknya 
adalah pengkhianat terhadap amanah, dan ini adalah hukuman baginya, dan karena 
itu kebenaran, diberkati dan ditinggikan, mengingatkan kita di akhir ayat ini 
tentang apa yang kita inginkan untuk berhasil. dalam ujian, maka Dia berkata, 
Maha Suci Dia:}
dan bahwa Allah memiliki pahala yang besar



{
Dan kita ketahui bahwa jiwa manusia menyukai keutamaan bentukan bawaannya dari 
Allah SWT , dengan kecintaan terhadap kemaslahatan bagi dirinya sendiri, namun 
yang membedakan adalah nilai kemaslahatan ini. usia manfaat ini; Karena siapa 
yang mencuri hanya ingin menguntungkan dirinya sendiri dengan usaha orang lain, 
dan siapa yang tidak mencuri juga ingin menguntungkan dirinya sendiri agar Allah 
memberinya uang dan memberinya rezeki yang halal.
Jadi, utilitarianisme berada di balik setiap tindakan, baik positif atau 
negatif, dan contoh yang selalu saya berikan adalah siswa yang mengabaikan 
pelajarannya, dan keluarganya membangunkannya setiap pagi dengan susah payah, 
kemudian keluar rumah untuk berkeliaran di jalan-jalan, dan siswa kedua yang 
bangun di pagi hari dan pergi ke sekolahnya dan mengabdikan dirinya untuk 
pelajarannya. Masing-masing dari kedua siswa itu ingin menguntungkan dirinya 
sendiri, yang kalah menginginkan keuntungan yang bodoh, dan yang sukses 
menginginkan keuntungan di masa depan.
Dan kita tahu bahwa kemaslahatan adalah tujuan yang diinginkan setiap jiwa
Yang penting nilai manfaatnya, dan umur manfaatnya
Jika pengkhianatan akan menguntungkan Anda pada anak-anak Anda atau uang Anda; 
Maka sebutkan pahala yang sesuai dengan amanah Allah SWT, taruh yang satu ini di 
satu wadah, taruh yang itu di yang lain, dan lihat timbangan mana yang lebih 
berat, dan itu harus ditimbang oleh Allah SWT.
Itulah sebabnya Al-Mutanabbi berkata: Saya melihat kita semua menginginkan 
kehidupan untuk dirinya sendiri, tertarik padanya dan mengambil inspirasi 
darinya. Cinta pengecut membawanya ke kesalehan, dan cinta jiwa pemberani 
membawanya ke perang, jadi kita semua mencintai kehidupan. Seorang pengecut yang 
takut perang mencintai kehidupan, dan seorang pemberani yang mencintai dirinya 
sendiri dan tahu nilainya dengan Penciptanya pergi berperang dengan keinginan 
untuk hidup mati syahid, dan itu adalah hidup dengan Allah sampai saatnya tiba, 
maka itu diikuti oleh kehidupan surga di mana dia akan tinggal selamanya.
Jadi, kriteria yang kami gunakan untuk mengukur manfaat adalah subjek perbedaan
Dalam pengetahuan manusia, kita menemukan bahwa pahala itu sama dengan nilai 
pekerjaan, tetapi pahala di sisi Allah tidak sama dengan pekerjaan saja, tetapi 
sangat besar dan lancar dalam kemampuan Kebenaran, Maha Suci Dia: Dan Kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan setelah itu:}
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah Dia akan membuat 
perbedaan bagimu dan akan menebus dosa-dosamu dan mengampunimu
{/ (1175) Hai orang-orang yang beriman bahwa ketakwaan Allah menjadikanmu Vrkana 
dan menebus bagimu dan mengampuni dosa-dosamu, dan Allah adalah keutamaan yang 
agung (29) dan hak untuk memulai ayat ini panggilan iman, kemudian menempatkan 
kondisinya adalah:
{Jika Anda takut kepada Allah }
Dan jawaban dari kondisi tersebut adalah Dia membuat kita berbeda, menebus dosa-
dosa kita, dan mengampuni kita.
Yang dimaksud dengan takwa di sini adalah mematuhi aturan; Puncak dari mematuhi 
aturan adalah keyakinan kepada Allah SWT, dan jika keduanya ditemukan; Iman 
kepada Allah dan ketaatan pada aturan, janji Allah yang terkandung dalam firman 
Yang Mahakuasa harus dipenuhi
{Dia akan membuat perbedaan bagi Anda, dan akan menebus perbuatan jahat Anda, 
dan mengampuni Anda, dan Allah adalah rahmat yang besar.}
[Al-Anfal: 29]
Kriterianya adalah dari subjek "faraq" "fa', ra', dan qaf," dan selalu 
memisahkan dua hal, seperti Musa memukul laut dengan tongkatnya, dan setiap 
perbedaan itu seperti gunung yang besar.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami memisahkanmu di laut}
[Al-Baqarah: 50]
Artinya, Allah , Maha Suci-Nya, memutuskan hubungan antara dua orang yang 
terhubung, dan ada perbedaan besar di antara mereka.
Misalkan - misalnya - Anda membawa pakaian dengan tekstur dan warna yang sama, 
dan kemudian memotong sebagian dari pakaian itu. Di sini tidak dikatakan bahwa 
Anda memisahkan dua bagian, melainkan Anda memisahkannya, tetapi tidak dikatakan 
bahwa Anda memisahkan kecuali pemisahan itu mengarah pada dua divisi; Sebuah 
kelompok di sini, sebuah kelompok di sana, dan ini adalah hal-hal dan 
keterikatan, dan ini memiliki hal-hal dan keterikatan



Jadi, perbedaan itu bukan hanya pemisahan antara dua orang yang berkerabat 
dekat, melainkan pemisahan yang menyebabkan masing-masing kelompok memiliki 
metode, aliran pemikiran, dan pendapat.
Dan
{Dia membuat perbedaan untukmu}
yaitu memisahkan dua hal yang tidak ada kesepakatan; Karena jika ada kesepakatan 
di antara mereka, mereka akan menjadi satu kelompok, tetapi karena mereka 
berbeda, harus ada kontradiksi di antara mereka.
Dan di sini kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, mengatakan: Dia membuat 
perbedaan bagi Anda, misalnya, ada yang mendapat petunjuk, dan ada yang sesat.
Tentu saja, ada perbedaan antara hidayah dan kesesatan
Allah telah membuka dada orang yang masuk Islam, dan membuat dada orang kafir 
sesak dan malu. Ini berisi kedengkian, kebencian, iri hati, kelicikan, dan tipu 
daya. Oleh karena itu, Tuhan kita memisahkan antara orang yang hatinya tenang 
dalam iman dan orang yang dadanya dipenuhi dendam.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dia membuat perbedaan untukmu}
[Al-Anfal: 29]
Artinya, Dia, Yang Maha Tinggi, memisahkan antara Anda, atau antara kebenaran 
umum dan kebatilan; Karena menginginkan gerak kehidupan menjadi satu kesatuan 
yang terpadu dan harmonis, tidak didominasi oleh nafsu suatu kelompok terhadap 
kelompok yang memiliki nafsu lain; Karena mereka semua penerus Allah di bumi, 
mereka semua diciptakan untuk Allah , dan mereka semua menikmati karunia Allah ; 
Oleh karena itu, gerakan mereka harus mendukung dan terkoordinasi, tidak keras 
kepala
Pemisahan - seperti yang kita ketahui - muncul dari bentrokan; Di antara dua 
golongan, salah satunya mewakili golongan petunjuk, dan golongan kedua adalah 
golongan yang mendapat azab Allah .
{Jika Anda takut kepada Allah, Dia akan membuat untuk Anda perbedaan}
[Al-Anfal: 29]
Kriteria adalah tuntunan hati, wawasan dan ilmu; Segala sesuatu yang memisahkan 
antara kebenaran dan kebatilan, dan kondisi manusia - seperti yang kita ketahui 
- ada dua jenis: kondisi dunia ini, dan kondisi akhirat, dan kondisi dunia yang 
di dalamnya hal-hal yang tersembunyi dari hati, dan di dalamnya adalah hal-hal 
yang terlihat. Setelah Allah kecuali pemilik hati
Al-Furqan berada dalam kondisi jantung dunia. Kamu menyentuhnya ketika kamu 
menemukan orang-orang yang mendapat petunjuk dan orang-orang yang sesat. Dan 
kami menemukan bahwa mualaf telah membuka hatinya untuk Islam, Tuhan kami
Dan kita temukan bahwa orang yang sesat adalah orang yang hatinya tidak 
dibukakan Allah untuk Islam, dan orang yang mendapat petunjuk itu hidup dalam 
golongan yang tidak ada kedengkian atau kedengkian, dan orang yang sesat adalah 
orang yang hidup dalam golongan yang bercirikan. oleh kedengkian dan kebencian. 
Ini dalam masalah hati.
Adapun perbuatan yang nyata, kebenaran membedakan antara orang yang beriman dan 
orang yang tidak beriman. Kemenangan, kemenangan, dan kemuliaan
Dan bagaimana dengan Furqan di akhirat?
Sesungguhnya kebenaran itu menjadi tolok ukur di akhirat agar orang-orang yang 
beriman memperoleh kebahagiaan yang kekal dan pahala yang besar, dan itu 
menjadikan bagi orang-orang kafir siksaan yang berat dan kemurkaan yang besar.
}
Jika Anda takut kepada Allah , Dia akan membuat perbedaan bagi Anda dan akan 
menebus perbuatan buruk Anda.
{[Al-Anfal: 29]
Dan jika kita takut kepada Allah , apakah kita akan mendapat keburukan?
Dan saya katakan: Jika Anda ingin mengatakan:}
Jika kamu takut kepada Allah
{Percaya kepada-Nya, maka kemuliaan bagi-Nya akan menebus dosa-dosa Anda; Kecil 
dan Besar
Dan ketidaktaatan tidak membahayakan iman, melainkan masuk ke dalam Allah ampun 
‘s dan pengampunan
Dan jika Anda ingin dengan ketakwaan, "komitmen untuk perintah," maka penebusan 
dosa berarti bahwa kita takut kepada Allah dengan meninggalkan dosa besar, 
sehingga Dia menebus dosa-dosa kita, yang kecil.
Pendamaian ada dua jenis; Pertama, bahwa Dia menyembunyikannya dari Anda di 



dunia ini, atau menghapus dari Anda hukuman akhirat, dan itulah sebabnya Allah 
SWT berfirman dalam kesimpulan yang indah dari ayat:}
Dan Allah akan mengampuni kamu, dengan karunia yang besar.
{[Al-Anfal: 29]
Dan ketika pahala itu digambarkan sebagai agung, maka ini berarti ada keutamaan 
yang kurang dari agung, seperti halnya ada anugerah yang melebihi keunggulannya.
Ya, dan kita tahu bahwa diferensiasi ada pada manusia; Ini diberikan dengan baik 
dengan makanan, atau ramah kepadanya dengan pakaian, atau ramah kepadanya dengan 
minuman, atau ramah kepadanya dengan tempat tinggal, artinya ada banyak jenis 
rahmat, tetapi mereka tidak digambarkan sebagai keagungan; Karena karunia yang 
besar itu hanya datangnya dari Allah SWT, karena setiap karunia akan diberikan 
kepada-Nya selain Dia, maka siapa pun yang memberikan roti terakhir, beri tahu 
kami bahwa di belakangnya adalah orang yang membawa roti dari toko roti, dan di 
belakangnya adalah orang yang membawa roti. orang yang membawa tepung dari 
penggilingan, dan di belakangnya adalah penaburan dan panen.
Oleh karena itu, setiap karunia adalah dari Allah dan hasilnya dikembalikan 
kepada Allah SWT, dan ini adalah karunia yang besar.
Juga, kita menemukan bahwa orang yang baik kepada seseorang harus mencari 
sesuatu di balik rahmat ini, seperti kesempurnaan diri, dan bahwa ia 
menginginkan pujian dan pujian, dan mencari kenyamanan jiwa manusia. Kenyamanan 
diri, seperti orang kafir yang melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi orang 
lain.
Jadi orang yang baik hati hanya menginginkan sesuatu, baik kesempurnaan uang 
atau pujian dan pujian, dan kelegaan dari pemandangan penderitaan yang 
dilihatnya, dan ini adalah bukti bahwa ia menderita kekurangan dan ingin 
melengkapinya.
Jika Allah SWT adalah pemilik pahala, apakah Allah kekurangan kesempurnaan?!! 
Tidak
Maka inilah karunia yang besar dan dia melimpahkan kepada hamba-hamba-Nya 
sebagai nikmat dari-Nya tanpa keinginan untuk kesempurnaan atau pujian, dan juga 
setiap karunia selain Allah termasuk manna, tetapi karunia Allah SWT tidak 
mengandung manna dan tidak mengandung kehinaan. kepada siapa pun.
Seseorang dapat menolak untuk mengambil sesuatu dari orang lain
Tapi siapa yang meremehkan nikmat Allah ?
Bukan siapa-siapa
Karena seluruh hidup adalah anugerah darinya, maka dari itu peribahasa diberikan 
kepada gadis yang berkata kepada Ma'an bin Zaida: Berjanjilah bahwa lelaki 
dermawan itu bermusuhan, dan aku mengira bahwa Ibnu Arwa akan kembali. siapa 
mereka
}
Dan Allah adalah anugerah yang besar
{[Al-Anfal: 29]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin Anda memperhatikan bahwa setiap aspek 
keberadaan Anda dalam hidup dan manifestasi dari mempertahankan hidup Anda, dan 
semua aspek kebahagiaan Anda, jika Anda menghubungkannya, Anda akan mencapai 
Allah , jika Anda beli - misalnya - furnitur untuk rumah Anda, dan Anda memilih 
kayu rosewood sebagai kayu dari mana ia dibuat untuk Anda. Tukang kayu adalah 
furnitur ini. Anda membawa kayu ini dari Indonesia atau Pakistan, misalnya; 
Karena hutan di sana menghasilkan kayu jenis ini, dan segala sesuatu dalam hidup 
Anda yang rangkaiannya akan menemukan bahwa tangan manusia berakhir ketika Allah 
menciptakan dan menganugerahkannya kepada manusia, dan ini adalah karunia besar 
Allah Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi.
Dan setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, diklarifikasi dengan arahan ini: Jangan 
mengkhianati Allah , jangan mengkhianati Rasul, dan jangan mengkhianati amanah 
Anda, demi anak-anak Anda atau pasangan Anda, dan ketahuilah bahwa semua kredit 
adalah karena Allah SWT, dan menyebutkan realitas dunia dengan Anda, apakah Anda 
percaya masalah ini atau tidak? Semuanya benar, sebagaimana firman Allah SWT 
sebelumnya:
{Dan ingatlah ketika Anda masih sedikit dan lemah di bumi, takut orang-orang 
akan merebut Anda.}
[Al-Anfal: 26]
Pernyataan ini untuk kaum muslimin, lalu bagaimana dengan Rasulullah Shallallahu 
' alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya?
Di sini Allah SWT berfirman:



Dan ketika orang-orang kafir bersekongkol melawan Anda untuk membuktikan Anda, 
atau membunuh Anda, atau mengusir Anda.
{/ (1176) Setelah merencanakan Mereka yang kafir Athbtok atau membunuh Anda atau 
Ikrjok dan merencanakan dan merencanakan Allah dan Allah adalah perencana 
terbaik (30) Kami mencatat bahwa Yang Mahakuasa tidak datang materi yang 
disebutkan di sisi Nabi saw atas dia dan keluarganya dan kedamaian
Dia tidak mengatakan kepadanya: Dan ingatlah ketika orang-orang kafir berkomplot 
melawanmu. Tetapi di sisi para sahabat, dia datang dengan topik dzikir, di mana 
dia berkata: Dan ingatlah ketika kamu sedikit, lalu apa alasannya? Hal ini 
karena tidak terjadi pada pikiran bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, mengabaikan mengingat 
Allah SWT. Karena dzikir adalah misinya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepada-Nya yang berfirman:
{Jadi ingat, Anda hanya mengingatkan}
[Al-Ghasyaya: 21]
Zikir ini dan zikir adalah fungsi dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s 
dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan ini berbeda dari misi iman dalam 
kehidupan orang percaya. Karena iman bagi mereka hanya untuk mengatur hidup 
mereka
Jadi dia datang ke sini karena keadaan
{Dan ketika orang-orang kafir berkomplot melawan Anda, untuk membuktikan Anda, 
atau membunuh Anda, atau mengusir Anda, dan mereka merencanakan dan sabar.}
[Al-Anfal: 30]
Semua ini adalah syarat dan alasan firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Allah adalah anugerah yang besar}
[Al-Anfal: 29]
Dan kelicikan adalah melemparkan sesuatu yang tersembunyi yang merugikan lawan
Dan orang yang merencanakan dan menyembunyikan sesuatu yang tersembunyi dari 
musuhnya, tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi, jadi dia tetap di 
belakangnya, dan jika dia memiliki kemampuan untuk menghadapi, dia tidak akan 
merencanakan; Oleh karena itu, penipuan hanya dilakukan oleh yang lemah
Kami menemukan Tuhan kita Yang Mahakuasa berkata:
{Memang, plot Setan lemah.}
[Wanita: 76]
Kemudian kita menemukan Dia Yang Mahakuasa berkata:
{Sungguh, plotmu bagus}
[Yusuf: 28]
Dan selama plot mereka bagus, kelemahan mereka lebih besar
Itulah mengapa kita menemukan penyair Arab berkata: Lemah, dan jika itu mengenai 
peluang, itu juga membunuh kemampuan yang lemah, karena jika yang lemah mengenai 
peluang, dia memanfaatkannya karena dia berpikir bahwa dia mungkin tidak 
memiliki kesempatan. kesempatan kedua; Jadi dia bergegas untuk membunuh lawannya
Adapun yang kuat, dia percaya diri dan kemampuannya, jadi dia memberi lawannya 
kesempatan kedua dan ketiga, lalu menghukum lawannya karena kesalahannya.
{Dan ketika orang-orang kafir bersekongkol melawan Anda untuk membuktikan Anda, 
atau membunuh Anda, atau mengusir Anda.}
[Al-Anfal: 30]
Artinya, mereka menyebutkan merencanakan dan memfitnah Anda dengan licik, tetapi 
mereka tidak tahu bahwa siapa pun yang dikirim, ya Rasulullah Allah , tidak 
tersembunyi dari dia.
Jadi, Anda tidak sendirian karena Anda berlindung di dalam Allah , dan Allah 
mengungkapkan kepada Anda semua kelicikan mereka. Karena itu, Allah SWT 
berfirman kepadamu:
{Dan merencanakan dan merencanakan Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30]
Dan kelicikan mereka memiliki cara dan tujuan, mereka merencanakan untuk 
menjebakmu, mereka berencana untuk membunuhmu, dan mereka berencana untuk 
mengusirmu.
Masing-masing dari tiga tembakan memiliki alasan
Ketika orang-orang kafir Quraisy mengetahui bahwa penduduk Madinah dari Aws dan 
Khazraj telah berjanji setia kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, dengan syarat bahwa mereka 
mendukung dia; Di sini, orang-orang kafir Quraisy ketakutan dan ingin mengakhiri 
masalah ini, sehingga mereka berkumpul di rumah seminar, ingin menemukan solusi 



yang berhenti pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan seorang Badui memasuki mereka dan menemukan 
mereka sedang berkonsultasi; Dan mereka berkata, “Mari kita buktikan, dan 
fiksasi bertentangan dengan gerakan.” Karena undangan ini mengguncang mereka
Dan itu tidak pernah untuk pesan, mereka akan terus menyambut Anda, ya 
Rasulullah Allah .
Pembatasan itu baik dengan mencegah orang yang bergerak itu untuk tidak 
bergerak, atau dengan membatasi orang yang bergerak itu sendiri dan membatasi 
bidang geraknya.
Jadi, fiksasinya adalah dengan rantai atau penjara, dan mereka diberitahu: Ini 
adalah pendapat yang salah, karena jika Anda mengikatnya atau memenjarakannya, 
orang-orangnya akan bangkit dan menyerang Anda, atau mereka akan menipu untuk 
membebaskannya dari rantai atau penjara, dan Anda telah mengepungnya dan Anda 
tidak berhasil, dan yang lain berkata: Kami akan mengeluarkannya dari negara 
kami, dan mereka mendiskusikan masalah ini, mereka tidak menganggapnya benar, 
dan mereka berkata: Jika dia pergi keluar, dia akan mempengaruhi orang-orang 
yang kepadanya dia pergi, menjadikannya pengikut, yang akan datang kepada kita 
setelah itu untuk melawan kita. Bahwa mereka membalas dendam, Abu Jahal 
menyarankan, mengatakan: Kami mengambil dari masing-masing suku kami seorang 
pemuda dengan kulit yang kuat, dan kemudian mereka pergi ke Muhammad saat dia di 
tempat tidur dan memukulinya dengan pukulan satu orang. Kami membayarnya kepada 
mereka, dan kami selesai melakukannya
Ini adalah bagaimana orang-orang membicarakan konfirmasi dari Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan membatasi 
gerakannya, atau mengusir dia dari negaranya, atau membunuh dia, dan semua ini 
adalah dengan penipuan dan pengecoran mantra.
Dan Allah menurunkan kepada Rasul-Nya semua itu dan mengusirnya dari Mekah, 
berhijrah ke Madinah, untuk menjelaskan kepada mereka bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
adalah perencana terbaik dalam kebenaran dan kebenaran.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, Kami telah 
mendengar
{(1177) Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata: Kami 
telah mendengar. Karena kita telah mengetahui sebelumnya bahwa ayat-ayat 
tersebut dapat berupa ayat-ayat kosmik yang menunjukkan adanya komponen yang 
lebih tinggi, seperti malam dan siang, matahari dan bulan, atau ayat-ayat 
tersebut dalam arti mukjizat:
{Dan jika kamu tidak membawakan mereka sebuah tanda, mereka berkata, “Mengapa 
kamu tidak mengambilnya?}
[Al-A'raf: 203]
Ayat-ayat mujizat ini adalah tanda bahwa dia adalah orang yang benar
Atau ayat-ayat yang merupakan bagian dari Al-Qur'an, yaitu tata caranya
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan untuk mereka}
[Al-Anfal: 31]
Kami memahami dari bacaan bahwa yang dimaksud adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang 
Mulia
Jadi apa yang mereka katakan?
{Mereka berkata: Kami telah mendengar. Jika kami ingin, kami akan mengatakan 
sesuatu seperti ini}
[Al-Anfal: 31]
Dan ucapan mereka: “Jika kami mau,” ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
mengatakan; Karena “seandainya” adalah surat pantang untuk berpantang, seperti 
yang Anda katakan: Jika Anda datang kepada saya, saya akan menghormati Anda, 
tetapi saya menolak untuk menghormati Anda karena saya berpantang datang dari 
Anda. Ini berarti berpantang dari berpantang. mereka akan, dan mereka tidak 
mengatakan; Oleh karena itu, kata-kata mereka hanyalah "gangguan" dan ancaman 
yang tak tergantikan
Tak satu pun dari mereka mendapatkan ini
Jadi keajaiban itu terbukti
Hal ini dibuktikan karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan sahabatnya pertama meminta mereka untuk membuat yang 
serupa Al Qur'an ini, dan ketika mereka berkata: Al-Qur'an berlimpah dan mereka 
tidak mampu membuat yang seperti itu, dia menantang mereka untuk membuat sepuluh 



surah (surah) , dan ketika mereka gagal, dia menantang mereka untuk membuat 
sebuah surah, tetapi mereka tidak datang. Ini adalah gradasi keajaiban
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, menantang mereka, dan arti dari tantangan memotivasi penantang untuk 
memobilisasi semua yang dia bisa untuk menanggapi tantangan
Jika talenta yang menjamin penerimaan tantangan tidak dikumpulkan, mereka 
mengundurkan diri; Tapi salah satu dari mereka "Al-Nadr bin Al-Harits" pergi ke 
Persia, dan melihat sebuah buku di sana yang berisi legenda dan dongeng, dan dia 
datang untuk mengatakan di antara orang Quraisy: Ini saya katakan contoh 
Muhammad
Tetapi kata-katanya tidak memiliki tujuan dan tidak membawa metode, dan tidak 
ada kemampuan untuk setiap kata untuk menarik makna, dan tidak ada arti kata 
yang menarik, sehingga orang-orang berpaling darinya.
{Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata: Kami telah 
mendengar.
[Al-Anfal: 31]
Ini adalah ucapan mereka, dan mereka telah mengakui bahwa itu adalah Al-Qur'an, 
dan mereka yang sebelumnya telah berkata kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari 
sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, 
di mana bunuh diri * atau jatuh ke langit saat kami mengklaim sepotong atau 
datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat perintah; * atau apakah Anda 
memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik Sampai Anda 
menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, Maha Suci 
Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90 - 93]
Dan ketika kita membaca ayat-ayat mulia ini dan menghitung apa yang mereka minta 
darinya, kita menemukan bahwa mereka meminta untuk meledakkan bumi dengan mata 
air, dan meminta untuk memiliki kebun palem dan anggur, sehingga sungai-sungai 
akan meluap melaluinya, dan mereka meminta agar langit runtuh seperti yang dia 
klaim, dan mereka meminta agar Allah dan para malaikat datang sebelumnya, dan 
mereka meminta agar Dia memiliki rumah perhiasan, dan mereka meminta untuk naik 
ke langit, dan semua ini adalah pembicaraan yang panjang. bahwa Al-Qur'an yang 
Mulia telah membuktikan, jadi apakah yang mereka katakan dianggap sebagai Al-
Qur'an? Tidak, dan mari kita beralih ke keakuratan kinerja Al-Qur'an, karena 
tidak semua permintaan ini diucapkan oleh satu orang, melainkan masing-masing 
dari mereka mengucapkan permintaan, dan dengan gaya yang berbeda, tetapi 
kefasihan dari Al-Qur'an menggabungkan semua metode dan melakukannya dengan 
klarifikasi yang akurat dan dengan keajaiban yang luar biasa, dan oleh karena 
itu kita harus memperhatikan bahwa kita sekarang mendengar transmisi kata-kata 
orang lain dari Al-Qur'an Kita tidak boleh menganggapnya sebagai makna bahwa 
kata-kata ini diucapkan, dan Al-Qur'an yang Mulia datang dengan mereka dalam 
gaya Allah .
Saya mengutip contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - jika Anda 
datang kepada putra Anda dan berkata kepadanya: Nak, pergilah ke pamanmu si 
fulan dan katakan kepadanya: Ayahku mengundangmu besok malam untuk makan malam 
bersamanya ; Karena dia memiliki tamu dan memastikan bahwa Anda mengawasi mereka 
dan mereka melihat Anda dan memperkuat posisinya
Dan ketika anak laki-laki itu pergi ke pamannya, apakah dia mengatakan hal yang 
sama kepadanya? tentu saja tidak; Karena ayah mungkin berpendidikan, dan 
putranya tidak bisa mengucapkan kata-kata yang sama
Atau sang ayah mungkin buta huruf, dan putranya terpelajar dan dewasa, sehingga 
sang putra menyampaikan pesan yang lebih fasih.
Jadi jika Anda mendengar atau membaca kata-kata selain Allah di lidah seseorang, 
maka ketahuilah bahwa ini adalah pemenuhan persyaratan pembicara dari Allah.
}
Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, Kami telah 
mendengar.
{[Al-Anfal: 31]
Dan mitos adalah jamak dari legenda, yaitu kejadian dan mitos seperti Seribu 
Satu Malam, Kalila dan Dimna, Iliad dan buku-buku mitos lainnya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan ketika mereka berkata, Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda



{/ (1178), mereka berkata: Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari-Mu, 
turunkan kepada kami batu dari surga atau berikan hukuman yang pedih (32) dan 
"Itu" juga terjadi, tidak mengatakan Yang Mahakuasa: Saya ingat mereka berkata, 
tetapi dia berkata: "Mereka berkata"
Dan ketidakmampuan mereka sampai kepada mereka sampai mereka berkata: Jika Al-
Qur'an ini adalah kebenaran yang datang dari Anda, maka hujani kami dengan batu, 
atau beri kami azab yang pedih.
Bukankah ini bukti kebodohan mereka yang mengatakannya? Demi Allah , jika mereka 
punya akal, logika dan pemikiran, apakah mereka akan mengatakan itu? Apakah 
tidak pantas bagi mereka untuk mengatakan: Ya Allah , jika ini adalah kebenaran 
dari-Mu, maka berilah petunjuk kepada kami kepadanya, atau buatlah kami 
menerimanya?
Dan selama mereka mengatakan: "Ya Allah ," pemberita adalah Allah
{Dan ketika mereka berkata, Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda}
[Al-Anfal: 32]
Oleh karena itu, mereka mengetahui bahwa Allah , Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, memiliki hak, dan di dalamnya ada hak, dan dengan demikian kita melihat 
bahwa mereka mengakui keberadaan Allah , dan bahwa Allah memiliki hak.
Jadi bagaimana jika seseorang datang dan berkata kepada Anda: Saya adalah utusan 
dari Allah , dan ini adalah metode, dan ini adalah metode dan keajaiban pada 
saat yang sama, apakah tidak perlu telinga Anda untuk melihat kepada orang yang 
menginformasikan tentang Allah kebenaran ini dan untuk menanggapinya?
Tapi selama mereka mencurahkan kutukan dan siksaan pada diri mereka sendiri, ini 
adalah bukti kebencian mereka terhadap Muhammad, dan untuk kebencian ini mereka 
berdoa kepada Allah untuk menyiksa mereka seperti yang Dia lakukan dengan 
bangsa-bangsa sebelumnya - dan permintaan mereka untuk siksaan ini menunjukkan 
bahwa mereka tahu bahwa siapa pun yang berbohong kepada para rasul dan menolak 
kurikulum, hanya menerima siksaan dari Allah .
Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita bahwa apa yang mereka miliki untuk 
menyatakan iman mereka adalah mereka non-penerimaan Rasulullah Allah secara 
pribadi, dan ini diwakili dalam mengatakan kebenaran, Berbahagialah dan Ta'ala 
menjadi Dia, dalam ayat lain:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada 
seorang pria dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Jadi jika Al-Qur'an diturunkan kepada orang lain; untuk percaya
Dalam hal ini adalah pengakuan bahwa Al-Qur'an adalah keajaiban dan metode
Dan firman-Nya:
{Dan ketika mereka berkata, Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka 
hujani kami batu dari langit atau dari langit.}
Diriwayatkan dari lidah Abu Jahal, dan ini menunjukkan kebodohannya yang besar, 
kerasnya penyangkalannya, kekeraskepalaannya dan kesombongannya, dia dan orang-
orang yang bersamanya dari orang-orang musyrik yang mengingkari.
Atas otoritas Anas bin Malik: Abu Jahal bin Hisyam berkata:
{Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari 
langit atau membawa hukuman.}
saya turun:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan 
Allah tidak akan menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
Lawan ini juga berkata:
{Atau langit akan jatuh di atas kita, seperti yang Anda klaim.}
[Al-Isra: 92]
Ini adalah bukti kebingungan dalam berbicara, dan hilangnya kesadaran mental
{Atau berikan kami siksaan yang menyakitkan}
[Al-Anfal: 32]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mampu menimbulkan siksaan atas orang-orang 
tertentu dan mampu menyelamatkan orang-orang yang beriman, dan Allah SWT 
menghendaki agar siksaan itu tidak datang; Karena melihat si penderita, meskipun 
dia adalah musuh, melibatkan rasa sakit - itulah sebabnya Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi, berfirman:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
(/1179) Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika kamu berada di antara 
mereka. Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika mereka memohon ampunan dari 
rasul-rasul-Nya (33) karena perumpamaan orang-orang pendusta Allah adalah pada 



makhluk-Nya; Untuk bertahan dari banjir
Dan setiap Rasul yang umatnya tidak menanggapi terpengaruh oleh sesuatu dari 
ini, dan oleh karena itu Rasul keluar terlebih dahulu, kemudian kebenaran 
menurunkan hukumannya, seperti yang dia katakan, Maha Suci Dia, menjelaskan 
manfaat meminta ampun kepada Allah :
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan}
[Al-Anfal: 33]
Dan jika mereka memohon ampun kepada Allah , maka ini berarti bahwa mereka 
beriman kepada-Nya, tetapi kebenaran datang dengan perkataan ini untuk 
membimbing mereka kepada Juru Selamat yang akan menyelamatkan manusia dari 
mereka dari kejahatan kekafiran, dan di dalamnya ada rahmat dari Dia, Maha Suci 
Dia, seolah-olah dia mendorong mereka untuk meminta pengampunan agar hukuman 
tidak turun atas mereka
Dan gambarkan mereka sarana untuk bertahan hidup
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33]
Al-Lam dipanggil "untuk menyiksa mereka" dengan "ibu dari orang-orang yang tidak 
tahu berterima kasih." Kami percaya bahwa Allah akan menyiksa mereka, dan di 
antara mereka adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, sehingga kehadiran Messenger di antara mereka 
adalah masalah penghargaan khusus.
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan}
[Al-Anfal: 33]
Beginilah kita melihat fakta iman, karena jiwa mukmin yang murni ketika memiliki 
musuh, maka malapetaka menimpa musuh, kata sombong tidak pernah terlintas di 
benak orang mukmin. Dijelaskan kepada kita: Berikan pelaku kejahatan kepada 
pelaku kebaikan kita, yaitu, untuk memaafkan pelaku kebaikan terhadap pelaku 
kejahatan.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa “Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dalam Perjanjian Hudaybiyah, dicegah dari Rumah 
Suci, dan pemblokiran ini menyebabkan mereka membuat perjanjian dengannya. , 
yaitu Perjanjian Hudaybiyah.
Orang yang mengatakan itu adalah Omar Ibn Al-Khattab - semoga Allah senang 
dengan dia - dan dalam negosiasi, Ali bin Abi Thalib datang untuk menulis 
perjanjian dan di awal itu "Ini adalah apa yang didamaikan oleh Rasulullah ." 
Jadi negosiator keberatan dengan kubu kemusyrikan, dengan mengatakan: "Jika kami 
percaya bahwa Anda adalah utusan Allah , kami tidak akan memerangi Anda, tetapi 
menulis." Dia berkata: "Inilah yang membuat perjanjian dengan Muhammad bin 
Abdullah." Ali menahan diri dari menulis, dan mengatakan: saya hanya menulis 
untuk Rasulullah Allah .
Maka Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, memerintahkannya untuk menuliskannya seperti yang mereka katakan, 
untuk mengakhiri situasi, dan untuk memberikan keajaiban, maka dia memandang Ali 
ketika dia senang. dengan dia, dan berkata kepadanya: "Tulislah, karena kamu 
akan memberikannya seperti itu dan kamu dianiaya." Usman, kemudian khilafah 
datang kepada Ali dan apa yang terjadi di dalamnya terjadi
Dan mengatakan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 
dan teman-temannya, terpenuhi:‘Menulis, karena kamu akan memiliki seperti itu 
dan Anda akan dianiaya.’ Artinya, mereka akan mengambil posisi yang sama dari 
Anda dan Anda akan menerimanya. Ali -semoga Allah memuliakan wajahnya- berkata: 
Ini adalah kontrak yang dibuat oleh Amirul Mukminin, Ali bin Abi Thalib, 
sehingga perunding atas otoritas Muawiyah berkata: Jika Anda adalah pemimpin 
orang-orang beriman, akankah kami melawanmu? Perjanjian Hudaybiyah: “Tulislah, 
karena Anda akan memiliki yang sama.”
dll"
Artinya politik menuntut agar tidak membeku seolah-olah dalam cetakan besi. 
Sebaliknya, politik membutuhkan fleksibilitas dan kejelian bagi mereka yang 
bekerja di dalamnya untuk mengakhiri situasi sulit; Karena jika masing-masing 
pihak bersikeras pada posisinya, perjanjian itu tidak akan ditandatangani, dan 
Perjanjian Perdamaian Hudaybiyah diperlukan dan tepat bagi umat Islam - setelah 
keamanan dari Quraisy - untuk mengabdikan diri untuk menyerukan pendekatan Allah 
di bumi, dan inilah yang terjadi selama sepuluh tahun setelah perjanjian ini, 
dan Islam menyebar ke seluruh Jazirah Arab. Dan kemudian ke cakrawala seluruh 
bumi



Oleh karena itu, penguasa harus memiliki wawasan yang tidak membuatnya kaku, 
karena jika ia membeku, ia akan berakhir baik yang ada di dalam dirinya dan 
kaumnya, dan ini adalah bagaimana Rasulullah Allah ingin mengajarkan kita untuk 
tidak stagnan dengan perjanjian Hudaibiyah, meskipun beberapa Muslim, termasuk 
Omar Ibn al-Khattab - mungkin Allah akan senang dengan dia - kata: Tidak, Apa 
yang kita berikan kerendahan dalam agama kita? Dan beberapa dari mereka 
mengatakan, mempertanyakan, dan bahkan menegur: Apakah Anda tidak berjanji kami, 
ya Rasulullah Allah , bahwa kita akan memasuki rumah suci? Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, berkata: Apakah 
saya memberitahu Anda tahun ini?
Ketika umat Islam mendengar itu, mereka tidak menyadari pentingnya keputusan 
politik yang matang untuk mengambil jalan mereka ke implementasi
Sebuah perselisihan hampir terjadi di kalangan umat Islam, dan Rasul Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, masuk istrinya 
Ummu Salamah dalam kesulitan.
Dan dia berkata kepadanya: Wahai Ummu Salamah, kaum Muslimin telah binasa
Saya memesan mereka dan mereka tidak mematuhi
Kami melihat posisi Ummu Salamah, mungkin Allah akan senang dengan dia, dan dia 
adalah setia, menasihati dan menasihati istri. Dia berkata: Wahai Rasulullah 
Allah , mereka tertekan. Mereka datang dengan niat mereka untuk pergi ke rumah 
suci setelah perpisahan panjang dan kerinduan, maka mereka tidak diberi bahwa 
sementara mereka berada di depan rumah, tapi naik, ya Rasulullah Allah . Maka 
lakukanlah apa yang Allah perintahkan kepadamu, dan janganlah kamu mengatakan 
apapun kepada mereka, tetapi sembelihlah hadiahmu, dan jika mereka melihatmu 
melakukannya, mereka akan melakukannya.
Memang, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya, pergi keluar dan membantai hewan kurban, dan 
umat Islam melakukan hal yang sama
Dan kami menemukan tuan kami Abu Bakar - semoga Allah senang dengan dia - 
mengatakan tentang Al-Hudaybiyah: Ini adalah penaklukan Islam
Penaklukan al-Hudaybiyah tidak, tetapi orang-orang tidak cukup memikirkan 
rahasia dari Allah
Dan hamba-hamba-Nya selalu tergesa-gesa, dan Allah tidak tergesa-gesa dari 
hamba-hamba-Nya sampai sesuatu mencapai apa yang dimaksudkan untuk mereka
Mereka yang menentang Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, yang bersemangat untuk agama mereka, menurut 
pengetahuan mereka, bukan Allah pengetahuan ‘s.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, ingin menjelaskan kepada mereka 
alasan mengapa Dia tidak menjadikan Hudaybiya sebagai medan pertempuran atau 
medan pertempuran. Dia berkata:
{Apakah orang-orang kafir dan Sdokm dari Masjidil Haram dan petunjuk adalah 
Mekova untuk mencapai dia dan tidak beriman laki-laki dan perempuan yang beriman 
tidak Talmohm bahwa Ttiohm Vtsepkm mereka Ma'arret tanpa sepengetahuan Allah 
untuk masuk ke dalam rahmat-Nya siapa Dia akan Tzilua untuk Azbna orang-orang 
yang kafir mereka siksa}
[Penaklukan: 25]
Ya, ada orang percaya pria dan wanita bersembunyi di antara orang-orang kafir, 
jadi tidak ada lingkungan di Mekah sebelum penaklukan - Muslim yang 
menyembunyikan iman mereka masih hidup, dan orang-orang kafir hidup, tetapi 
orang-orang dulu hidup bersama. Dia tidak menyatakan masuk Islam, dan jika 
mungkin untuk membedakan antara Muslim yang tidak mendeklarasikan Islam dan 
orang-orang kafir, Allah akan menghukum orang-orang kafir di tangan orang-orang 
beriman dengan hukuman yang pedih.
Dan di sini, dalam ayat mulia yang sedang kita bicarakan ini, Kebenaran, Maha 
Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:}
Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika mereka sedang memohon ampun
{[Al-Anfal: 33]
Dengan ini dia berarti bahwa beberapa dari mereka adalah orang-orang yang 
mencari pengampunan dan Allah SWT mencegah hukuman untuk semua, seperti ia 
melarang penyiksaan orang-orang kafir oleh Perjanjian Hudaybiyah; Karena ada 
orang percaya yang tersembunyi di antara mereka
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan mengapa Allah tidak menyiksa mereka sedangkan mereka ditolak?
{/ (1180) dan apa yang tidak mereka lakukan Allah menghukum mereka dan mereka 



berpaling dari Masjidil Haram dan berteman dekat jika bukan penjaganya? Tapi 
kebanyakan dari mereka tidak tahu (34) Di sini, kita bertanya-tanya: tidak ada 
yang mencegah mereka dari Allah menghukum mereka?
Menyiksa mereka adalah keadilan; Karena mereka melakukan apa yang pantas untuk 
disiksa
Mereka mencegah Nabi dan Muslim mengunjungi Masjidil Haram; Karena mereka 
mengira bahwa mereka memiliki perwalian atas dirinya, padahal sebagian dari 
mereka mendengar kabar dari Abraha al-Ashram ketika ia datang dengan gajah untuk 
menghancurkan Ka'bah.
Dan Abrahah Al-Ashram mengambil seratus unta milik penguasa Quraisy, Abd al-
Muttalib, kakek Nabi, semoga Allah swt , beserta keluarganya dan para 
sahabatnya.
Maka Abraha Al-Ashram berkata: Aku datang untuk menghancurkan rumahmu dan rumah 
nenek moyangmu, lalu tidakkah kamu berbicara kepadaku tentang hal itu dan 
berbicara kepadaku tentang seratus unta yang kudapatkan darimu? Abdul Muthalib 
berkata: Saya adalah pemilik unta-unta ini, tetapi rumah itu memiliki Tuhan yang 
melindunginya
Dan ini adalah kata yang tidak dia katakan kecuali dia yakin bahwa Rumah Suci 
memiliki Tuhan yang melindunginya
Dan burung-burung Ababil datang melemparkan batu dari Neraka, jadi aku membuat 
dia dan pasukannya seperti kayu yang dimakan
Jadi, bagaimana orang Quraisy mencegah Muhammad dan orang-orang beriman 
bersamanya dari Rumah Suci, ketika mereka tahu bahwa Rumah itu memiliki Tuhan 
yang melindunginya, jadi bagaimana Anda memiliki yurisdiksi atas Rumah itu? Dan 
mereka harus tahu bahwa perwalian perintah dari Allah ‘rumah s adalah dengan 
Allah ‘pilihan dan hanya untuk orang-orang saleh, dan kaum Quraish tidak di 
antara orang-orang saleh.
Alasan penyiksaan, kemudian, adalah untuk mencegah mereka dari Masjidil Haram, 
dan mereka bukan penjaganya
Mengapa?
{Sesungguhnya walinya hanyalah orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui}
[Al-Anfal: 34]
Dan jika kebanyakan dari mereka tidak mengetahui, maka paling sedikit dari 
mereka mengetahui dengan pasti realitas Rumah Suci, kesucian Rumah ini yang 
dipelajari oleh minoritas dan mayoritas orang kafir Quraisy lupa adalah 
perkataan yang benar, Diberkati dan Dimuliakan Dia, di lidah tuan kita Abraham:
{Saya Allah bertempat di lembah Dhiriti adalah penanaman Muharram di rumah 
berdoa kepada Allah untuk hidup sehingga membuat hati orang-orang datang kepada 
mereka dan Arozkhm buah-buahan}
[Ibrahim: 37]
Allah SWT menjadikan mereka di tempat ini untuk mendirikan shalat; Karena Yang 
Maha Kuasa senang disembah di muka bumi, meski dengan satu di tempat ini, dan 
ibadahnya tetap kekal
Dan setinggi apapun sekelompok manusia seperti Quraisy, dengan menghalangi 
mereka dari Rumah Suci, mereka mengikuti hawa nafsu mereka, dan kemuliaan bagi-
Nya mencapai apa yang diinginkan-Nya.
Dan kita temukan hukum Allah SWT pada waktu-waktu shalat, maka fajar bagi satu 
umat adalah siang bersama umat lainnya, dan siang bersama satu umat sama dengan 
fajar bersama umat lainnya, dan siang pada satu umat adalah pagi, siang, 
matahari terbenam. , atau makan malam dengan orang lain, dan dengan demikian 
kita mendapati semua bagian hari sibuk dengan waktu yang ditentukan. Kepada 
Allah , dan setiap saat ada seseorang yang pergi ke Rumah Suci Allah dengan 
shalat pada waktunya, dan tidak ada satu tempat pun di bumi yang tidak 
mengucapkan: “ Allah Maha Besar .” Dan Rumah Suci dibangun untuk doa ini.
Namun, Quraisy mengubah doa dari penyerahan, penghormatan, dan penyembahan 
kepada Allah SWT, dan menyerukan keagungan dan keagungan-Nya, menjadi apa yang 
dikatakan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya:
{Dan doa mereka di Baitullah tidak lain hanyalah berceloteh dan bertepuk tangan}
(/ 1181) dan apa doa mereka di rumah kecuali Mca dan tepuk tangan siksaan karena 
kamu kafir (35) di mana manifestasi doa-doa dari kesenangan dan permainan 
dilakukan Balmka dan Altsidih, dan Almka nol di mana Acefrunh, dan Altsidih 
bertepuk tangan, dan doa-doa yang bersiul menimbulkan gema di telinga, Selain 
bertepuk tangan dengan irama tertentu, bagaimana doa bisa seperti ini?



Bagaimana mereka memblokir Rumah Suci dan tidak memiliki perwalian di atasnya? 
Karena orang yang mengikuti perintah Rumah Suci harus bertakwa kepada Allah , 
tetapi orang-orang ini tidak layak taqwa; Karena mereka tidak melaksanakan 
shalat wajib untuk Rumah Suci di mana Allah harus diingat dan disembah; Itu 
sebabnya penyiksaan adalah bagi mereka yang bersikeras bahwa setelah Allah ‘Cara 
Akhir s terungkap untuk menguasai kami, Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa 
dan kedamaian s besertanya dan keluarganya dan teman-temannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya orang-orang kafir membelanjakan uangnya untuk menghalangi jalan 
Allah .
(/ 1182) Orang-orang kafir menafkahkan hartanya untuk disembelih demi Allah 
Vsinfqunha kemudian disiksa bagi mereka, dan ditaklukkan. Dan orang-orang kafir 
yang dikumpulkan ke Neraka (36) menunjukkan kepada Tuhan dalam ayat ini bahwa 
orang-orang kafir ini mungkin tidak beriman kepada Allah dan menghabiskan uang 
untuk menyisihkan demi Allah tidak datang kepada mereka apa yang mereka inginkan 
Hal ini tidak sampai ke hasil sekecil apa pun, seolah-olah kebenaran menggoda 
orang kafir untuk terus membelanjakan uang melawan iman, sehingga orang kafir 
kehilangan uangnya dan menderita sakitnya patah hati; Karena Allah akan 
mengalahkannya setelah itu
Dan ketika mereka mendengar firman Allah SWT:
{Maka mereka akan menafkahkannya, kemudian menjadi penyesalan bagi mereka, 
kemudian mereka dikalahkan, dan orang-orang kafir akan dikumpulkan ke dalam 
Neraka.}
[Al-Anfal: 36]
Mereka tidak memperhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang 
masa depan, dan bahwa tidak peduli berapa banyak orang kafir menghabiskan uang 
untuk melawan agama Allah , mereka tidak akan mencapai hasil apa pun, dan 
kredibilitas peristiwa menegaskan bahwa segala sesuatu yang Al-Qur'an membawa 
adalah benar.
Mengapa mereka tidak menyadarinya? Mereka tidak menyisihkan uang mereka; Apakah 
Allah membantu agamanya?
Jadi ini adalah tindakan seseorang yang kehilangan wawasan dan kecerdasan
Dan ketika Al-Qur'an yang mulia datang dengan firman Allah SWT: "Mereka akan 
menafkahkannya," artinya pengeluaran akan di masa depan, dan menerima memiliki 
dua tahap; Penerimaan dekat, penerimaan jauh
Jika resepsi sudah dekat, maka dia berkata: "Mereka akan menghabiskannya." 
Tetapi jika dia jauh, dia berkata: “Mereka akan membelanjakannya,” sebagaimana 
Al-Qur'an juga mengatakan:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan 
mereka dari kiblat mereka, yang mereka atasi.}
[Al-Baqarah: 142]
Al-Qur'an memberitahu kami doa dari Rasul Allah , dan para sahabat publik, dan 
ia mengajar mereka Al Qur'an juga, tetapi mereka tidak mengindahkan peringatan, 
yang setelah itu menjadi berita yang menceritakan bukti kurangnya kemurnian alam 
mereka.
; Itulah sebabnya mereka patah hati setelah mereka menghabiskan uang dan 
kehilangannya, sehingga mereka tidak mendapat manfaat dari apa pun dan tidak 
mencapai keinginan atau harapan mereka.
Yang Mahakuasa terus menambahkan ayat ini, dengan mengatakan:
{Dan orang-orang kafir akan dikumpulkan ke Neraka.}
[Al-Anfal: 36]
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, Yang Maha Tinggi berbicara tentang hal-hal 
yang menimpa orang-orang kafir dari siksaan besar di Neraka, Maha Suci Dia, 
dengan hadits ini, Dia tidak ingin menjadikan mereka tempat tinggal Neraka, 
tetapi melainkan Dia takut dan meneror mereka dari kekafiran dan memanggil 
mereka untuk beriman, dan mendorong mereka untuk tidak menjadi kafir sehingga 
mereka tidak akan dibangkitkan di Neraka.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Agar Allah membedakan yang jahat dari yang baik, dan menempatkan yang jahat di 
atas yang lain.
(/ 1183) Allah membedakan yang zalim dari yang baik dan menjadikan sebagiannya 
ganas pada sebagian kita semua dan memasukkannya ke dalam neraka, itulah orang-
orang yang merugi (37) Ayat ini mengungkapkan kepada kita bahwa peperangan yang 
muncul antara Islam dan pengikutnya di satu sisi, dan antara penentang Islam dan 



pengikut mereka di sisi lain: Pertempuran ini adalah hal yang dikehendaki oleh 
Allah SWT: karena gempa yang terjadi, bahkan bagi mereka yang beriman, adalah 
penyucian unsur iman, misalnya apa yang terjadi dalam Perjalanan Malam, di mana 
kami menemukan seseorang yang imannya lemah bertanya: Apakah masuk akal bagi 
Muhammad untuk pergi ke Bait Al-Maqdis dalam semalam?! Sedangkan kita menemukan 
keyakinan yang teguh, seperti sahabat Abu Bakar berkata: Jika dia telah berkata, 
maka dia telah mengatakan yang sebenarnya
Teguh dan kuat imannya benar, tetapi siapa yang tidak membuktikan imannya 
berbohong
Dan beginilah peristiwa Islam, mereka semua datang untuk membedakan yang jahat 
dari yang baik, dan yang jahat dikumpulkan menjadi puing-puing, kemudian Allah 
memasukkan mereka ke dalam api.
Peristiwa-peristiwa Islam datang untuk diteliti, sama seperti Anda memasukkan 
besi ke dalam api untuk mengekstrak terak darinya dan membuatnya murni, dan 
demikian pula Islam datang untuk menyucikan hati orang-orang beriman dengannya, 
dan memperkuat iman mereka; Karena mereka membawa pesan Allah SWT ke seluruh 
bumi, setelah mereka melalui banyak likuidasi
Kualifikasi seperti itu terjadi di lapangan olahraga. Angkat besi - misalnya - 
memasuki pertandingan pendahuluan, dan siapa pun yang dapat membawa beban 
terberat adalah orang yang memenuhi syarat untuk memasuki pertandingan 
internasional, untuk tetap menjadi yang terkuat.
{Agar Allah memisahkan yang jahat dari yang baik, dan menempatkan yang jahat di 
atas yang lain, dan menyatukan mereka semua dan kelaparan}.
[Al-Anfal: 37]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi telah memberi kita contoh 
peristiwa yang membedakan yang buruk dari yang baik. Karena jika orang aman 
mereka tidak menghadapi; Berbahaya, klaim keberanian, kemurahan hati dan 
kemurahan hati, dan klaim iman yang kuat yang siap untuk pengorbanan apa pun di 
jalan Allah .
Seseorang mungkin berkata kepada temannya: Saya dan uang saya adalah milikmu
Dan jika bencana menimpa teman ini, dia menghindarinya
Apa yang menentukan - lalu - ketulusan berbicara sendiri? Ini dia acaranya
Karena itu, Allah SWT ingin membedakan yang buruk dari yang baik, sehingga 
orang-orang beriman menimbulkan kecelakaan, dan cat dihilangkan dari mereka yang 
beriman lemah; Agar manusia menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri, dan 
orang-orang yang beriman tetap menjadi orang-orang yang suci hati dan beriman
Dan ketika Allah membedakan yang buruk dari yang baik, Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman: Dia ingin membedakan yang baik agar tidak bercampur dengan yang 
buruk.
Kejahatan hanya berbeda warna dan jenisnya, ini jahat di satu aspek, dan itu 
jahat di aspek lain, dan yang ketiga jahat di aspek ketiga, dan yang lain dalam 
aspek keempat, dan kelima menurut kehendak Allah , dan Allah akan mengumpulkan 
semua kejahatan dan menumpuk mereka semua ke dalam Neraka
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan setelah itu:
{Katakan kepada orang-orang yang tidak percaya bahwa jika mereka berhenti, masa 
lalu mereka akan diampuni.}
(1184) Katakanlah kepada orang-orang kafir, jika mereka berhenti, mereka akan 
diampuni untuk apa yang telah terjadi sebelumnya, dan jika mereka kembali, maka 
tahun Rasulullah Allah dan keluarganya belum ada. Untuk masalah ini, yaitu, ada 
penerima dan penerima, dan penerima di sini adalah Allah SWT, dan penerima 
adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya; Karena Allah SWT berfirman kepadanya: “Katakanlah.” Dan amanat 
yang wajib ia sampaikan kepada manusia adalah apa yang tersirat dalam firman 
Allah SWT :
{Katakan kepada orang-orang yang tidak percaya bahwa jika mereka berhenti, masa 
lalu mereka akan diampuni.}
[Al-Anfal: 38]
Artinya, jika mereka menahan diri dari kekafiran, dosa-dosa mereka yang mereka 
lakukan selama hari-hari kekafiran mereka akan diampuni. Kami dicatat di sini 
perbedaan dalam gaya bicara karena Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, saat menyikapi orang-orang kafir adalah 
konteks apa diktat yang katanya kepada mereka: Jika Anda berhenti, Anda akan 
diampuni ; Karena pidato harus selaras dengan si penerima, dan biasanya ketika 
Anda menyampaikan pidato kepada seseorang ada “tuntunan lam”, dia berkata: Saya 



menyampaikan pidato kepada si fulan, dan menyapanya secara langsung, tetapi 
Allah berfirman di sini untuk Rasul-nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya:
{Katakan kepada orang-orang yang kafir bahwa jika mereka berhenti, mereka akan 
diampuni.}
[Al-Anfal: 38]
Dan konteks pidatonya mengharuskan mengatakan: Jika Anda berhenti, Anda akan 
dimaafkan, tetapi Allah SWT telah mengubah kasus untuk "jika mereka berakhir," 
dan pidato itu ditujukan kepada orang-orang kafir, dan orang-orang kafir itu 
hadir, jadi bagaimana caranya? dia menyapa mereka dalam bentuk ketidakhadiran? 
Allah SWT menginginkan agar pidato itu datang agar setiap pembicara kepada siapa 
pidato ini diucapkan oleh setiap orang percaya.
Demikian juga, perkataan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Agung, adalah:
{Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: Andaikata itu 
baik, mereka tidak akan mendahului kami.}
[Al-Ahqaf:11]
Dan jika kita mengambil standar yang sama, pidato itu akan mengharuskan 
diucapkan: Jika itu baik, Anda tidak akan mendahului kami untuk itu, dan karena 
kalimat ini diucapkan oleh lebih dari satu orang kafir di beberapa tempat untuk 
orang-orang yang beriman, dan Allah SWT ingin: untuk menarik kita untuk itu, 
sehingga pidato digeneralisasikan sehingga mencakup semua kasus dan tidak 
berlaku untuk satu kasus. hanya, itu berlaku untuk setiap kasus serupa; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jika mereka berhenti, masa lalu mereka akan dimaafkan.}
[Al-Anfal: 38] Ini menunjukkan kita bahwa jika mereka menahan diri dari menolak 
Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, 
dan keras kepala mereka dengan dia, maka Dia, Mahasuci Dia, akan memaafkan 
mereka, karena sikap keras kepala dan perlawanan adalah hasil dari 
ketidakpercayaan.
Islam menggantikan apa yang datang sebelumnya
Oleh karena itu, ketika Muharib menyatakan imannya dan memeluk Islam dan 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah , kemudian memasuki pertempuran dan mati syahid, dia menjadi syahid. 
Karena dia telah diampuni dengan syahadat Islam semua dosa yang terjadi darinya 
selama kekafiran, dan itu adalah dosa-dosa yang berhubungan dengan hak-hak Allah 
SWT, dan tentang apa yang berhubungan dengan hak-hak manusia, ahli warisnya 
harus membayarnya. namanya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Dan jika mereka kembali, tahun kuno telah berlalu.
{[Al-Anfal: 38]
Dan mengatakannya di sini:}
dan jika mereka kembali
{ Allah ingin mengajarkan kita bahwa kata ini berjalan di lidah, jadi jika 
mereka kembali lagi ke percaya dan keras kepala, mereka akan diusir dari Allah 
's rahmat dan pengampunan, sehingga kondisi ampun bagi mereka adalah bahwa 
mereka terus dalam iman mereka dan tidak kembali kepada kekafiran lagi, dan 
Allah SWT berfirman:}
anak tahun pertama
{
Sunnah adalah cara, bagaimana, atau keadaan di mana mereka berada, dan itulah 
sebabnya Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan Anda tidak akan menemukan perubahan apapun pada Sunnah Allah .}
[Al-Ahzab: 62]
Yaitu, cara yang dipilih Allah untuk menangani masalah dengan kebenaran dan 
keadilan, dan makna firman Yang Mahakuasa:}
anak tahun pertama
{: Yaitu, cara yang Anda ketahui dan Allah SWT menangani masalah orang-orang 
yang dengan keras kepala menentang para Rasul
Hal yang sama terjadi pada orang-orang kafir di Badar. Seolah-olah mereka yang 
berdiri di hadapan panggilan dan metode Allah harus dihadapkan pada kehancuran, 
seperti yang terjadi dengan semua orang yang menentang para nabi. Tahukah kamu 
apa yang Allah jadikan dengan kaum Hud, kaum Aad, kaum Tsamud, dan kaum Fir'aun.
Dan semua ini diturunkan kepada Anda, sebagai Sunnah umum yang mencakup semua 
orang yang menentang para nabi dan menghalangi seruan mereka kepada Allah.



Dan pidato di sini adalah wacana kepada mereka tentang situasi mereka di tanah 
air mereka dan apa yang terjadi pada lawan di Badar ketika mereka melihat 
pegulat mereka, atau pidato tersebut akan menjadi indikasi Sunnah Allah SWT dan 
Sunnah-Nya, Maha Suci Dia, menginginkan pemusnahan setiap penentang Sunnah-Nya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan setelah itu:
Dan perangi mereka sampai tidak ada aniaya dan agama hanya untuk Allah .
{(/1185) Dan perangi mereka sampai tidak ada penganiayaan dan agama hanya untuk 
Allah .
Oleh karena itu, ketika mendengar kata “berkelahi”, yang terlintas di benak Anda 
adalah bahwa ada dua pihak, bukan satu, atau antara satu tim dengan tim lain.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan lawan mereka}
Kami memahami bahwa ini adalah perintah bagi orang-orang beriman untuk memerangi 
orang-orang kafir, dan orang-orang kafir pasti telah melakukan sesuatu yang 
pantas diperangi, atau bahwa mereka menghabiskan malam untuk memerangi orang-
orang beriman, dan orang-orang beriman harus menghadapi dan memerangi mereka. .
Dan Allah SWT tidak mengatakan: Bunuh mereka, melainkan Dia berfirman: "Lawan 
mereka"; Setiap konfrontasi di mana reaktansi pertempuran
Interaksi berarti peristiwa itu tidak datang dari satu sisi, melainkan harus ada 
lawan yang menyertainya
Anda mengatakan: "Saya bertemu," artinya Anda bertemu seseorang, dan dia juga 
bertemu Anda, dan ini adalah interaksi
Atau Anda mengatakan: "Saya berpartisipasi", artinya Anda dan orang lain 
berpartisipasi dalam sesuatu
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan melawan mereka sampai tidak ada penganiayaan}
[Al-Anfal: 39]
Ini berarti bahwa ada pertarungan yang mengarah ke pertempuran
Dan pertarungan datang untuk menyelesaikan masalah; Karena membiarkan orang-
orang kafir menyerang kaum muslimin, dan mengambil uang mereka secara zalim, dia 
melihat orang-orang beriman terhina dan lemah, dan orang-orang kafir itu tinggi 
dan berkuasa, sehingga ada hasutan dalam agama, yaitu orang-orang tergoda dalam 
agamanya sementara mereka melihat penghinaan tanpa usaha atau gerakan untuk 
menolaknya.
Dan Allah SWT ingin perselisihan ini berakhir
Dan hasutan adalah ujiannya
Dan seperti yang kami katakan: Tes itu tidak tercela dalam dirinya sendiri, 
tetapi disalahkan karena hasilnya
Jika seorang siswa gagal dalam seleksi, hasil seleksi tercela
Dan jika berhasil, itu akan terpuji
Dan orang-orang kafir Quraisy biasa menggoda orang-orang dalam agama mereka 
dengan menyiksa mereka begitu parah sehingga kekuatan mereka melemah dan mereka 
tunduk pada aturan mereka.
Dan Allah SWT ingin mengakhiri ketidakadilan ini
Jadi biarkan dia melawan mereka; Karena merekalah yang melakukan apa yang 
mengharuskan perjuangan mereka
Kita menemukan Allah SWT berfirman:
{Dan agama akan menjadi segalanya untuk Allah }
[Al-Anfal: 39]
Sementara kami menemukan bahwa itu disebutkan dalam Surat Al-Baqarah tanpa 
"semuanya", di mana Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di dalamnya:
{Dan agama adalah untuk Allah }
[Al-Baqarah: 193]
tanpa menyebut kata “semua” dan setiap ayat memiliki gambaran dan makna; Karena 
setiap kata dalam Al-Qur'an memiliki arti.
{Dan agama akan menjadi segalanya untuk Allah }
Artinya dua agama tidak boleh bertemu di Jazirah Arab, dan itu terjadi
Adapun firman-Nya:
{Agama adalah untuk Allah }
Dia memberi kami foto lain. Yang pertama menyangkut orang-orang Arab dan Jazirah 
Arab, dan yang kedua berarti bahwa Islam adalah untuk seluruh dunia, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat yang sedang kita hadapi:
{Dan jika mereka berhenti, maka Allah melihat apa yang mereka lakukan.}
[Al-Anfal: 39]



Dan firman-Nya:
{Kemudian mereka selesai}
Artinya, mereka menanggapi dan menaatinya, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya, Allah melihat apa yang mereka lakukan.}
Artinya, hendaklah mereka berhati-hati agar ini tidak menjadi tipuan, karena 
Allah melihat mereka dan mengetahui mereka, dan selama mereka berpindah dari 
kubu kafir ke kubu iman, maka Allah menghapus perbuatan buruk mereka dan 
menggantinya dengan yang bagus. Karena suatu kaum hidup dalam kekafiran dan 
menyesuaikan sifat-sifatnya, kemudian menyerahkannya kepada iman. Ini adalah 
masalah sulit yang membutuhkan jihad yang intens dengan jiwa, dan Allah SWT 
memberi mereka imbalan sesuai dengan perjuangan mereka untuk diri mereka 
sendiri, dan Tuhan Yang Mahakuasa memberi mereka imbalan dengan murah hati.
Ada makna kedua dalam ayat tersebut:
Allah melihat apa yang mereka lakukan.
{[Al-Anfal: 39]
Yaitu: pada orang-orang yang memusuhi iman, dan menentang orang-orang kafir, 
yang membawa mereka kembali ke sopan santun dan berurusan dengan orang-orang 
yang beriman, ketahuilah bahwa Dia, Maha Suci Dia, melihat apa yang telah kamu 
lakukan, sehingga agama itu semua untuk Allah .
Dengan demikian, kita melihat bahwa kedua arti tersebut saling melengkapi
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika mereka berpaling, ketahuilah bahwa Allah adalah Tuhanmu .
{(/1186) Dan jika mereka berpaling, ketahuilah bahwa Allah adalah Tuhanmu .
{Dan jika mereka berpaling}
Dan di sini ada kecurigaan bahwa Allah SWT memiliki kasih sayang pada orang-
orang ini untuk percaya, untuk tunduk kepada Islam, dan untuk kembali ke 
kebenaran. Mungkin dia berpikir bahwa Islam ingin dikuatkan oleh mereka, dan 
itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Dan jika mereka berpaling}
yaitu, jangan biarkan ini melemahkan lengan Anda, atau hal ini akan mengurangi 
energi dan keberanian Anda; Karena kamu hanya menang karena Allah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Perkasa, maka jika mereka tidak beriman, ketahuilah bahwa Islam 
tidak menang melalui mereka, dan penyebarannya bukan berdasarkan jumlah Muslim 
atau kelangkaannya; Karena kemenangan adalah dari Allah , dan kemuliaan bagi-Nya 
tidak membutuhkan ciptaan-Nya, dan sejumlah besar tentara Islam tidak 
menciptakan kemenangan; Karena kemenangan Allah bagi kaum muslimin jika mereka 
mengikuti cara-Nya akan tercapai, baik kecil maupun besar
Oleh karena itu, ia menarik perhatian mereka dan memperingatkan mereka bahwa 
jika orang-orang ini berpaling dan tidak percaya, maka waspadalah bahwa ini akan 
mempengaruhi keberanian Anda; Karena kamu tidak memperoleh kemenangan dengan 
bantuan orang-orang yang murtad, melainkan dengan pertolongan Allah SWT, karena 
Allah adalah tuanmu.
Dan jika Allah adalah pelindung Anda, yaitu penolong dan pendukung, maka Dia, 
Maha Suci-Nya, adalah Yang Maha Tinggi:
{Ya Tuhan dan ya Pembantu}
[Al-Anfal: 40]
Mengapa?
Karena jika Tuhan itu selain Allah , maka dia termasuk orang kafir. Dia mungkin 
kuat hari ini, mampu meraih tangan kita dan membantu kita, tetapi dia mungkin 
mati besok; Jadi tidak cocok dengan Molly
Dia mungkin kehilangan otoritas dan kekuatannya dan menjadi lemah dan 
membutuhkan seseorang untuk membantunya, dan dia tidak akan bermanfaat bagi 
siapa pun sebagai wali atau penolong.
Dan Tuhan yang benar yang harus kita pegang adalah yang tidak terpengaruh oleh 
bangsa-bangsa lain, karena Dia kekal ada dan tidak berakhir dengan kematian, dan 
Dia kekal dalam kekuatan dan kuasa yang tidak pernah melemah. Ini adalah Tuhan 
di mana Anda menaruh kepercayaan dan kepercayaan Anda kepada-Nya.
Oleh karena itu, kita menemukan kebenaran, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
menjelaskan kepada kita bahwa kita tidak boleh menaruh kepercayaan dan harapan 
kita kecuali kepada-Nya, dan kita harus bersandar hanya kepada Dia, Yang 
Mahatinggi. Dia berkata:
{Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak mati}
[Al-Furqan: 58]
Artinya, jika kamu benar-benar ingin bertawakal, maka bertawakallah kepada Dia 



yang selalu ada dan selalu kuat, maka bertawakallah kepada Allah.
Dan firman-Nya:
{Ya, Tuhan}
Dia menegaskan bahwa Allah itu kuat, mampu hidup abadi, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan ya si penolong}
Dia menegaskan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, meliputi segala sesuatu yang 
direncanakan musuh Anda untuk Anda, jadi tidak ada yang tersembunyi dari-Nya
Anda melawan mereka dengan trik dan seni bela diri Anda dan mereka melakukannya
Tetapi Allah , Maha Suci-Nya, mengetahui tipu muslihat mereka, lalu Dia 
membatalkannya, dan akan memberimu kemenangan dengan memberimu inspirasi dari 
tipu daya yang tidak dapat mereka lawan.
Dia memberi Anda kelegaan dari surga, dan kelegaan inilah yang akan memberi Anda 
kemenangan
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berbicara tentang rampasan, 
dengan mengatakan:
{Dan ketahuilah bahwa Anda tidak mendapatkan apa-apa.}
(/ 1187) Dan ketahuilah, bahwa kamu telah memperoleh sesuatu, Allah lima dan 
Rasul dan orang yang kerabat dan anak yatim dan orang miskin dan musafir, jika 
kamu beriman kepada Allah dan diturunkan kepada hamba Kami pada kriteria di dua 
tentara bertemu Allah atas segala sesuatu (41) Apa alasan disebutkan piala di 
sini?
Dan apa acaranya?
Dan kami berkata: Allah SWT berbicara tentang pertempuran
Dan di akhir setiap pertempuran yang dimenangkan oleh kaum Muslim, akan ada 
harta rampasan
Dan inilah kesempatan untuk berbicara tentang harta rampasan, dan karena Allah 
SWT berbicara tentang rezeki-Nya kepada orang-orang yang beriman
Dan bahwa dia adalah penolong mereka, dan bahwa dia adalah penolong yang 
terbaik, tetapi harta rampasan tidak datang kecuali sebagai hasil dari 
kemenangan, seolah-olah Allah ingin orang-orang yang beriman yakin bahwa 
kemenangan akan menjadi milik mereka; Bukti bahwa pembicaraan beralih ke 
rampasan
Dan barang rampasan adalah setiap harta bergerak yang diambil oleh orang-orang 
Muslim yang berperang dari orang-orang kafir.
Kanan mengatakan:
{Dan ketahuilah bahwa apa pun yang Anda peroleh dari sesuatu, Allah memiliki 
seperlima dari itu}
[Al-Anfal: 41]
Maka Allah memiliki yang kelima, dan empat perlima sisanya dibagikan kepada para 
pejuang
Dan yang kelima adalah untuk Allah , bagaimana kita membaginya? Al-Qur'an 
menyebutkan metode mendistribusikan lima ini dengan cara yang berbeda di antara 
para ulama; Ayat tersebut mengatakan:
{Sesungguhnya seperlima adalah milik Allah dan Rasul.}
[Al-Anfal: 41]
kemudian meningkat:
{Dan untuk orang-orang yang bersaudara, dan anak yatim, dan orang miskin, dan 
musafir}
[Al-Anfal: 41]
Beberapa ulama telah mengatakan, berpegang teguh pada makna yang jelas dari ayat 
yang mulia: bahwa seperlima dari rampasan dibagikan kepada orang-orang yang 
Allah SWT sebutkan dalam Kitab-Nya yang Perkasa, dan mereka enam: ( Allah , 
Rasul, kerabat, anak yatim, fakir miskin, musafir) maka bagiannya adalah enam, 
dan mayoritas ulama mengatakan bahwa seperlima dari harta rampasan dibagi Lima 
bagian, maka Allah dan Rasul memiliki satu bagian, karena tidak ada pemisahan 
antara Allah dan-Nya. Rasul, dan sisanya empat bagian dari lima ini dibagikan di 
antara empat jenis (kerabat - anak yatim - orang miskin - musafir) untuk setiap 
jenis dari mereka bagian
Mereka juga berbeda dalam arti
{Dan kekerabatan}
Apakah mereka kerabat Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, atau dari siapa? Kemudian setelah itu datanglah bagian anak 
yatim, fakir miskin, dan orang-orang yang dalam perjalanan, dan tidak ada 



perselisihan tentang hal itu - dan kesimpulannya: semua harta rampasan dibagi 
menjadi lima bagian, seperlimanya untuk lima ini, dan empat perlima sisanya. 
dari tentara pertempuran; Karena Allah Yang Maha Tinggi menjelaskan hukum yang 
lima dan diam tentang sisanya, ini menunjukkan bahwa itu adalah untuk spoiler. 
Kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:
{Jika Anda percaya pada Allah }
[Al-Anfal: 41]
Tentu saja, mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah , seolah-olah 
pepatah ini datang untuk meninjau kembali iman mereka jika mereka keberatan 
dengan pembagian ini
Jika salah satu dari mereka menginginkan seperlima milik Allah dan Rasul-Nya, 
dan tidak puas dengan empat perlima yang dibagi - seperti yang Allah SWT 
berfirman - dia telah menggores imannya kepada yang mengeluarkan perintah ini, 
dan kemuliaan bagi Dia yang mengungkapkan perpecahan ini.
Barangsiapa menyimpang dan matanya menginginkan sesuatu, hendaklah ia menanggapi 
penyimpangan ini; Karena yang memecah belah adalah Allah yang memberi kemenangan 
kepada para pejuang
Dan jika yang menang adalah yang membawa harta rampasan, maka yang memberi 
kemenangan adalah Allah SWT, dan kemenangan itu adalah karena Allah , dan apa 
yang dianugerahkan kepada orang yang benar, hamba itu harus menerima pembagian 
Allah dalam dia.
Contoh dari hal ini adalah apa yang Allah inginkan bagi seorang pria Muslim 
untuk mengelola uangnya dengan baik, sehingga dalam hidupnya dia bebas dan 
berhak untuk membuang uang ini, dan untuk menghormati perasaan sosial, 
manusiawi, dan emosional Anda dalam kehidupan. lingkungan di mana Anda tinggal, 
Allah telah membuat Anda benar dalam perintah bahwa Anda mengalokasikan 
sepertiga dari uang Anda untuk apa yang Anda inginkan dan siapa yang Anda 
inginkan, Anda mungkin melihat bahwa ada seseorang yang bukan kerabat Anda dan 
tentu saja dia akan melakukannya. tidak mewarisi Anda, tetapi dia melayani Anda 
dalam hidup Anda atau dalam penyakit Anda atau di hari tua Anda, dan Anda ingin 
meninggalkan sesuatu dari kekayaan Anda kepadanya, sebagai pengakuan atas 
kecantikannya, atau mungkin ada orang dari kenalan Anda yang Anda kenal lebih 
membutuhkan daripada anak-anak Anda, jadi Anda mengkhususkan diri Mereka 
memiliki sejumlah uang, asalkan tidak melebihi sepertiga. Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi, berkehendak untuk memberikan ruang bagi sentimen keimanan manusia 
kepada manusia. Dia meninggalkan Anda kebebasan untuk membuang sepertiga dari 
harta, kemudian Yang Mahakuasa membagi dua pertiga di antara ahli waris.
Jadi pepatah kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung, adalah:}
Jika kamu percaya kepada Allah
{[Al-Anfal: 41]
Artinya, Dia, Maha Suci-Nya, telah beriman bahwa harta rampasan didistribusikan 
dengan cara yang ditentukan oleh Allah SWT, maka Allah SWT berfirman:}
Dan Kami tidak menurunkan kepada hamba Kami pada Hari Pembalasan, pada hari 
bertemunya dua golongan.
{[Al-Anfal: 41]
Furqan adalah hal yang membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Perbedaannya 
sangat jelas sehingga terlihat oleh semua orang
Dan Allah menyebut Furqan pada Al-Qur'an yang Mulia dalam Surat Al-Imran, dengan 
mengatakan, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Dan Dia menurunkan Taurat dan Injil* sebelumnya sebagai petunjuk bagi manusia, 
dan Dia menurunkan Kriteria}
[Al Imran: 3 - 4]
Ketika Allah SWT menurunkan Taurat dan Injil, Taurat datang untuk membedakan 
antara kebenaran dan kebatilan, dan juga Injil datang untuk membedakan antara 
kebenaran dan kebatilan, dan Allah SWT menghendaki bahwa kata "Al-Furqan" hanya 
digunakan untuk merujuk kepada Al-Qur'an; Karena Al-Qur'an adalah pembeda 
terakhir yang tidak akan datang setelahnya, dan tidak ada kitab surgawi lainnya 
yang akan diturunkan
}
Dan Kami tidak menurunkan kepada hamba Kami pada hari Pembalasan.
{[Al-Anfal: 41]
Allah SWT di sini berarti Hari Pembalasan, hari Badar, yang merupakan perbedaan 
antara benar dan salah; Perbedaan yang mencolok, dan kata Al-Furqan mengambil 
makna umum, yaitu untuk membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Muslim 



sedikit dan kafir banyak, dan Muslim keluar untuk merebut kafilah dan kafilah 
dan mereka tidak memiliki peralatan atau peralatan untuk perang, sementara 
orang-orang kafir bersiap untuk perang dan berperang dengan jumlah, peralatan 
dan ksatria. Kaum Muslim berharap bahwa kafilah Quraisy akan menjadi milik 
mereka, dan itu adalah konvoi yang dijaga oleh hanya beberapa orang, yang tidak 
memiliki kekuatan untuk mereka. Karena kaum Muslimin berpikir bahwa menangkap 
kafilah tidak akan memakan waktu lama atau banyak usaha, karena penjaga kafilah 
terbatas jumlahnya dan tanpa senjata yang kuat.
Tetapi Allah SWT menghendaki agar orang-orang mukmin berperang sementara mereka 
sedikit dan menang, sehingga semua orang tahu bahwa beberapa orang beriman ini 
telah menang tanpa jumlah atau jumlah atas mereka yang memiliki jumlah dan 
peralatan, sehingga menunjukkan perbedaan antara iman dan kekafiran, dan antara 
Kemenangan Allah dan kepalsuan Setan, bahkan jika Muslim merebut kafilah 
Quraisy, dikatakan: Setiap kelompok pria bersenjata bisa menjarah kafilah ini, 
jadi Allah tidak memberi mereka kafilah itu, melainkan memberi mereka 
mobilisasi, yang adalah tentara meninggalkan Mekah dengan tujuan perang dan siap 
untuk itu untuk menarik perhatian orang-orang percaya yang pergi tanpa niat 
perang dan telah memenangkan orang-orang kafir yang pergi berperang Dan bersiap-
siap untuk itu
Dan orang-orang beriman berjumlah tiga ratus orang dan pasukan orang-orang kafir 
berjumlah seribu, jadi ketika kemenangan datang, semua orang yakin bahwa 
kekuasaan orang-orang beriman telah menang.
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
{[Al-Anfal: 41]
Kehendak ilahi inilah yang telah mengubah timbangan
Di awal Surat Al-Baqara, Allah SWT menceritakan kisah Talut dan Goliat, dan 
menceritakan bagaimana Bani Israel meminta seorang nabi agar mereka menunjuk 
langit seseorang yang akan menjadi raja mereka, untuk memimpin mereka dalam 
pertempuran melawan seorang tiran bernama Goliat; Dia mengusir mereka dari rumah 
mereka dan mengusir mereka. Ketika perintah datang bahwa Talut akan menjadi 
raja, Bani Israel berdebat tentang kepemimpinannya atas mereka.
{Mereka berkata, "Dia akan berkuasa atas kita, dan kita lebih berhak berkuasa 
daripada dia, dan dia tidak diberi banyak uang.}
[Al-Baqarah: 247]
Mereka adalah orang-orang yang meminta untuk memiliki seorang raja, sehingga 
ketika Talut datang atas pilihan Allah , mereka menolaknya.
Kemudian Taluut pergi dengan orang-orang yang mengikutinya, dan Allah menimpakan 
mereka dengan sungai ketika dia haus, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Ketika Talot pemisahan mengatakan bahwa tentara Allah Sungai Mbtelicm, itu 
tidak meminumnya dari saya dan tidak memberi makan kepada saya hanya dari kamar 
dengan tangannya Fsharbwa insider melaju dia hanya sedikit dari mereka}
[Al-Baqarah: 249]
Dan Allah SWT menimpakan mereka dengan melewati sungai ketika mereka haus, dan 
meminta mereka untuk tidak minum kecuali masing-masing mengambil sedikit air di 
telapak tangannya untuk membasahi mulutnya dengan itu. Yang Mahakuasa dan tidak 
minum, dan inilah orang-orang yang tinggal bersama Taloot dan menyeberangi 
sungai, tetapi ketika mereka melihat tentara musuh, mayoritas dari mereka 
mengatakan apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan diriwayatkan kepada kami:
{Dan ketika dia dan orang-orang yang percaya bersamanya melewati dia, mereka 
berkata: Kami tidak memiliki kekuatan hari ini melawan Goliat dan pasukannya.}
[Al-Baqarah: 249]
Artinya, mereka takut menghadapi pasukan Goliat dan menolak berperang, kecuali 
sebagian kecil dari mereka. Dengan demikian, mereka dilikuidasi dua kali melalui 
pilihan dan pengadilan; Yang pertama adalah dengan kesabaran atas dahaga, dan 
yang kedua adalah dengan menghadapi tentara musuh, dan ini adalah minoritas 
murni yang imannya kokoh, dan mereka mengatakan apa yang disebutkan dalam Al-
Qur'an:
{Orang-orang yang mengira bahwa mereka akan bertemu Allah berkata, Berapa banyak 
kelompok kecil yang telah mengalahkan kelompok besar, dengan izin Allah dan 
Allah Yang Maha Benar?}
[Al-Baqarah: 249]
Artinya, kelompok mukmin yang tersisa ini dan yang takut akan hisab Allah di 
akhirat tidak takut kepada mereka karena mereka sedikit atau banyak tentara 
Goliat, melainkan mereka berkata: Berapa banyak kelompok kecil yang mengalahkan 



kelompok besar, Insya Allah , dan mereka sudah menang, dan ini jelas perbedaan 
dari Allah SWT
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Hari kriteria hari keduanya bergabung bersama
{[Al-Anfal: 41]
Artinya, pada hari berkumpulnya orang-orang mukmin dan orang-orang kafir 
berkumpul, dan kemenangan orang-orang mukmin tercapai, meskipun jumlah dan 
perlengkapannya sedikit.
Oleh karena itu, Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan ucapan yang mulia:}
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
{[Al-Anfal: 41]
Artinya, Allah SWT mampu memberikan kemenangan kepada orang-orang beriman yang 
sedikit dan tidak mau berperang
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Ketika kamu dengan permusuhan terendah, dan mereka dengan permusuhan total, dan 
lututmu lebih rendah darimu.
{/ (1188) seperti Anda oleh musuh minimum mereka ekstrim oleh musuh dan lutut di 
bawah Anda, bahkan Twadm ke Achtfattm dalam waktu, tapi Allah mengatakan 
sebaliknya binasa dari binasa untuk bukti dan Yahya dari lingkungan untuk bukti 
dan bahwa Allah adalah Mendengar, Mengetahui (42 jam) Anda mendengar "karena" 
Anda mengetahuinya Sebuah kata keterangan, dan artinya: Ingat saat ini, ingat 
ketika Anda berada di musuh terendah, dan musuh adalah pantai dan sisi lembah.
Ini adalah gunung yang tinggi; Karena jika pegunungan adalah jarak di antara 
mereka, kita menyebut ruang ini lembah, jadi lembah adalah ruang antara dua 
gunung, dan tempat tinggi yang ada di sebelah kanan lembah dan di utara adalah 
musuh.
Dan firman-Nya:
{Dengan musuh terendah, dan mereka dengan maksimum.}
[Al-Anfal: 42]
Klarifikasi dan penjelasan geografi pertempuran, dan orang-orang Islam berasal 
dari sisi Madinah, dan firman Yang Mahakuasa: "Dunya" adalah feminin dari yang 
terendah, artinya yang paling dekat, karena umat Islam dekat dengan Madinah.
Orang-orang kafir datang dari Mekah, dan mereka menetap di tempat terjauh
Allah SWT berfirman:
{Kamu adalah musuh dunia}
[Al-Anfal: 42]
Artinya, di tempat terdekat, dan lokasi Perang Badar - seperti yang kita tahu - 
dekat dengan Madinah. Adapun orang-orang kafir Quraisy, mereka datang dari Mekah
Jadi, mereka datang dari tempat yang jauh dari Madinah, oleh karena itu, Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menyebutnya di sini:
{dengan permusuhan maksimal}
Yaitu, di tempat yang jauh dari Mekah, dan Allah SWT terus berfirman:
{Dan lututnya lebih rendah darimu}
Kafilah adalah kafilah, artinya unta-unta yang membawa dagangan, dan kaum 
muslimin telah keluar untuk mengambilnya
Dan ketika Abu Sufyan mengetahui hal ini, dia mengubah arah kafilah dan menuju 
ke pantai laut, dan sebenarnya, Maha Suci Dia, berbicara tentang perilaku Abu 
Sufyan ketika dia memerintahkan agar karavan berjalan di sepanjang pantai laut.
Dan pantai laut - seperti yang diketahui - selalu lebih rendah daripada daratan 
kering mana pun
Permukaan laut sejauh ini telah diambil sebagai ukuran ketinggian dan depresi 
dalam kaitannya dengan skala manusia. Dikatakan: Ini adalah ketinggian seratus 
atau dua ratus meter atau lebih atau kurang dalam kaitannya dengan permukaan 
laut.
Pantai laut relatif terhadap permukaan laut adalah sama. Adapun tanah, gunung, 
dan lembah, berbeda tinggi dan rendahnya. Mereka tidak cocok sebagai ukuran 
pasang surut, sedangkan permukaan laut dalam keadaan sehat, sehingga tidak ada 
titik tinggi dan rendah di permukaan air.
Dengan demikian, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menarik kita pada fakta bahwa 
bagian terendah dari bumi adalah pantai laut, dan orang-orang telah mengambil 
permukaan laut sebagai ukuran ketinggian.
Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya Anda berkencan, Anda akan berbeda pada tanggal, tetapi Allah 
akan menetapkan suatu hal yang harus dilakukan}



[Al-Anfal: 42]
Artinya, jika orang-orang mukmin sepakat dengan orang-orang kafir pada tanggal 
dan tempat, beberapa dari mereka akan datang lebih lambat dari janji atau 
melenceng dari tempat, tetapi Allah SWT-lah yang menentukan tanggal dan tempat 
pertempuran dengan akurat, Maka diadakanlah pertemuan pada waktu dan tempat yang 
telah ditentukan untuk menyelesaikan perkara sebagaimana yang telah ditetapkan 
Allah SWT, dan perkara itu adalah perang Badar, dan hendaklah orang-orang mukmin 
bertemu dengan orang-orang kafir, agar mereka menang atas mereka.
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup 
berdasarkan bukti menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Apakah itu berarti mengatakan yang sebenarnya?
{untuk binasa mereka yang binasa}
Bahwa binasa di sini adalah kematian? Beberapa orang percaya juga meninggal dan 
menjadi martir
Dan katakan yang sebenarnya:}
dan panjang umur
{Dan apakah hidup di sini berarti hanya bertahan di dunia?
Banyak orang kafir juga hidup, meskipun mereka berperang di Perang Badr
Oleh karena itu, arti kebinasaan di sini bukanlah kematian, dan arti hidup 
bukanlah keselamatan, tetapi berbicara kebenaran.}
biarkan mereka yang binasa karena bukti binasa
{Ini berlaku untuk orang-orang kafir, apakah mereka yang meninggal atau mereka 
yang selamat; Karena kehancuran disini adalah kehancuran moral, maka siapapun 
yang membunuh seorang kafir akan binasa
Dan siapa pun yang selamat juga binasa; Karena dengan membunuh orang-orang 
percaya, ia membawa dirinya sumber malapetaka dengan siksaan yang menanti dia di 
akhirat, kecuali Allah rahmat ‘s menimpa dia dan percaya sebelum waktunya tiba.
Dan orang-orang yang hidup itu adalah orang-orang yang beriman, dan yang 
dimaksud - kemudian - adalah bagi orang yang kafir menjadi kafir, dan orang yang 
beriman dengan pasti beriman.
Kami telah mengatakan sebelumnya: Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memberi 
kehidupan pada banyak makna.
Hidup ini untuk orang mukmin dan orang kafir
Tapi hidup adalah seperti ini; Kehidupan yang berakhir dengan kematian yang 
menunggu kapan saja
Tetapi kehidupan yang diwajibkan bagi Allah adalah kehidupan yang tidak ada 
kematian yang datang
Dan tidak ada kelelahan dan kesengsaraan di dalamnya, itulah akhirat, dan itulah 
sebabnya Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala berfirman:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Artinya, ini adalah kehidupan nyata
Oleh karena itu, barang siapa yang beriman dengan keimanan yang benar, Allah SWT 
akan menganugerahkannya kehidupan abadi di surga
Oleh karena itu, kita semua mendengarkan kata-kata Kebenaran, Yang Terberkati 
dan Yang Maha Tinggi:}
Tanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggilmu untuk apa yang akan memberimu 
kehidupan
{[Al-Anfal: 42]
Dan sebagian dari kita bertanya: Bagaimana Allah berbicara kepada orang-orang 
ketika mereka masih hidup dan berkata kepada mereka: Jika Dia memanggilmu, Dia 
tidak akan memberimu kehidupan? Dan kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menginginkan bagi kami dengan iman kehidupan yang kekal di surga
Kemudian Allah SWT menutup ayat yang mulia itu dengan mengatakan:
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
Arti Mendengar dan Maha Mengetahui adalah bahwa Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu dan pikiran; Karena dia memperhatikan segalanya
Sarana persepsi ilmiah pada manusia adalah pendengaran, penglihatan, rasa, 
sentuhan, dan penciuman. Ini adalah indera yang memberikan pengetahuan kepada 
orang yang tidak tahu apa-apa.
Dialah Yang Maha Kuasa yang berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}



[Lebah: 78]
Artinya, indera inilah yang memberi seseorang apa yang tidak dia ketahui, dan 
setiap kali dia mengetahui sesuatu, biarkan dia berkata: Segala puji bagi Allah.
Dan Allah SWT mengajarkan kita bagaimana takdir-Nya terpenuhi, Dia berfirman:}
ketika Allah menunjukkannya dalam tidurmu
{/ (1189) sebagai Allah Arikem dalam sedikit lebih tidur, bahkan Orakem banyak 
Anda gagal dan berbeda dalam hal, tapi Allah damai Dia tahu dada (43) dan hak 
untuk Yang Mahakuasa jika dia ingin pertempuran yang menentukan, membuat marah 
dalam semua perang yang menjengkelkan rakyat; Karena Yang Mahakuasa menghendaki 
agar kedua golongan itu berbenturan, dan Dia memisahkan hak dalam hal itu, dan 
jika bentrokan ini terjadi menurut standar yang biasa, mungkin golongan yang 
sedikit itu akan enggan menghadapi golongan yang banyak itu.
Agar pertempuran terjadi, masing-masing dari dua pihak yang bertikai harus yakin 
akan kemenangan; Karena jika salah satu dari mereka yakin bahwa dia akan 
dikalahkan, dia tidak akan memasuki pertempuran
Dan Allah , Maha Suci dan Maha Dia, mengajarkan Rasul-Nya dan orang-orang 
beriman bagaimana Allah mempersiapkan persiapan psikologis untuk pertempuran, 
jadi saya melihat Nabi dalam mimpi bahwa jumlah orang-orang kafir sedikit 
sehingga dia percaya bahwa orang-orang beriman akan dengan mudah menang atas 
mereka. Dan dia memberi tahu kaumnya bahwa, dan dia mengurangi jumlah orang yang 
beriman di mata orang-orang kafir, sehingga pertemuan itu akan selesai dan 
pertempuran akan terjadi.
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Dia menunjukkannya kepada Anda ketika Anda bertemu satu sama lain.}
(/ 1190) Mengambil Arakmohm seperti Anda bertemu di mata kecil dan Iqllkm di 
mata mereka untuk melayani Allah mengatakan sebaliknya, dan kepada Allah hal-hal 
kembali (44) Jadi orang-orang beriman melihat orang-orang kafir sedikit, bahkan 
jika Allah banyak orang kafir di mata orang beriman, atau banyak orang percaya 
di mata orang kafir apa yang terjadi pertempuran
Tapi Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berkehendak untuk merendahkan masing-
masing pihak di mata pihak lain untuk memulai pertempuran, dan tuan kita 
Abdullah bin Masoud berkata: Saya memberi tahu tetangga saya bahwa saya pikir 
mereka berusia tujuh puluh tahun. , dan dia berkata: Tidak, tapi seratus.
Demikianlah jumlah orang kafir di mata orang mukmin sedikit, dan jumlah orang 
mukmin sebenarnya sedikit di mata orang kafir.
Dan juga Kebenaran, Kemuliaan-Nya, menghendaki untuk membuat dalam pesan dari 
pengumuman kenabian dalam Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, karena Nabi melihat nomor orang-orang 
kafir dalam mimpi dan mereka sedikit, dan dia memberi tahu orang-orangnya, 
semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya tentang itu.
Dan medan pertempuran yang Allah SWT kehendaki:
{Agar Allah menetapkan suatu perkara yang harus dikerjakan, dan kepada Allah 
segala urusan dikembalikan.}
[Al-Anfal: 44]
Hal yang menentukan adalah konvergensi dua faksi yang bertikai dalam Perang 
Badar sehingga Allah memisahkan antara kebenaran dan kebatilan, dan antara iman 
dan kafir; Sampai urusan kembali kepada Allah , untuk setiap prajurit perang ada 
pahala dari Allah SWT; Orang mukmin akan mendapat pahala sesuai dengan niat dan 
keikhlasan mereka dalam berjihad, sedangkan orang kafir mendapat murka Allah 
SWT.
Kemarahan memiliki status yang berbeda, masing-masing tingkat kemarahan sesuai 
dengan kondisi pemiliknya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan kepada Allah -lah urusan dikembalikan.}
Kami menemukan di dalamnya kata "al-amour" yang merupakan jamak dari perintah, 
dan dalam pertempuran ada berbagai jenis perintah; Setiap prajurit memiliki 
aturan, dan ada aturan umum yang mengakhiri pertempuran, yaitu kemenangan satu 
pihak dan kekalahan pihak lain.
Agar orang-orang beriman menjadi pemenang, Allah meminta mereka untuk bertahan 
dalam pertempuran; Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertemu dengan sekelompok, maka 
tetaplah teguh.}
(1191) Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertemu suatu golongan, maka 
bertakwalah dan ingatlah Allah sesering mungkin agar kamu beruntung. Karena 



setiap pejuang setia kepada rekan-rekannya yang lain, kelompok lain yang tidak 
terhubung yang dapat membubarkan mereka dengan teriakan atau tongkat, sedangkan 
untuk para pejuang, Anda hanya mengalihkan perhatian mereka dengan kekuatan yang 
lebih besar dari mereka, dan masing-masing dari mereka mencoba untuk melindungi 
rekannya. , jadi masing-masing mematuhi yang lain
Kebenaran, Terpujilah Dia, mengatakan:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah }
[Al-Baqarah: 249]
Allah SWT berfirman:
{Ada tanda bagimu dalam dua golongan yang saling bertemu: golongan yang satu 
berperang di jalan Allah , dan golongan yang lain kafir}
[Al Imran: 13]
Jadi kelas adalah kelompok dalam perang
Dan firman-Nya:
{Anda bertemu grup, jadi tegas}
[Al-Anfal: 45]
berarti jam pertempuran dan pecahnya pertempuran; Karena perang membutuhkan 
persiapan terlebih dahulu, kemudian perencanaan sebelum berlabuh dan kemudian 
menuju ke tempat pertempuran.
Dan firman-Nya:
{jika kamu bertemu}
Artinya, masalah telah mengemuka dengan orang-orang kafir dan dia mengatakan 
yang sebenarnya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung.
{mereka berdiri teguh}
Dan keteguhan di sini berarti konfrontasi yang berani, karena jika seseorang 
teguh dalam berperang, musuh takut padanya dan takut padanya, dan jika tidak, 
dia akan terpaksa mundur, dan inilah yang memaksa orang-orang kafir melawan 
Anda.
Dan selama Anda datang untuk berperang, keberanian Anda harus disaksikan oleh 
musuh; Karena jika Anda melarikan diri, ini adalah kesaksian kelemahan terhadap 
Anda
Oleh karena itu, pelatihan ketabahan dan pertempuran diperlukan, dan ini adalah 
persiapan untuk perang; Dengan latihan yang kuat dan perencanaan yang matang, 
dan bahwa tidak seorang pun dari Anda harus mengambil alih dan menghindari saat 
merangkak, karena pekerjaan ini adalah salah satu dosa terbesar, dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan barang siapa yang menitipkan mereka pada hari itu, maka dia berbalik, 
kecuali dialihkan untuk berperang atau memihak suatu golongan, maka dia telah 
kehilangan Ba`ba Bagh.}
[Al-Anfal: 16]
{murnikan mereka}
yaitu memberi mereka, dan
{tumbuhkan itu}
Artinya, punggungnya, dan ini adalah proses melarikan diri yang buruk, karena 
punggung adalah tempat pemeliharaan dan tempat pelestarian
Dan kita tahu bahwa ada seseorang yang berkata kepada Imam Ali - semoga Allah 
memuliakan wajahnya -: Perisai Anda memiliki penutup dada dan tidak ada 
punggung, artinya perisai itu melindungi dada Anda, tetapi di belakang Anda 
tidak ada bagian dari perisai untuk melindungi Anda. kembali.
Dia berkata: (Tidak, jika saya memberdayakan lawan saya dari punggung saya), 
artinya - semoga Allah menghormatinya - dia lebih suka mati syahid daripada 
memungkinkan lawannya dari punggungnya. Perisai melindungi dada saja, dan dia 
yakin bahwa dia tidak akan memunggungi musuhnya, dan mereka menyebut keadaan 
lain ini "fenomena pengendalian diri" yaitu, itu adalah cara untuk mencegah 
sesuatu terjadi bahkan di satu jam kesusahan; Karena ketika pejuang memasuki 
pertempuran, dan dia hanya melindungi dadanya, dia tidak mengambil alih untuk 
melarikan diri; Karena dia tahu bahwa jika dia mengambil alih, dia akan 
menunjukkan punggungnya kepada mereka, dan musuhnya akan dapat mengalahkannya, 
dan dia akan dibunuh.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berfirman:}
mereka membuktikan diri
{Dia tidak meminta ketabahan ini pada saat pembebasannya, tetapi dia ingin 
orang-orang percaya untuk tabah dan kuat dalam pertarungan
Adapun jika kelompok yang dihadapi oleh orang-orang mukmin jumlahnya banyak atau 



dengan jumlah peralatan yang banyak, maka hal ini memerlukan kajian dan 
persiapan, dan di sini kebenaran mencari ketabahan agar orang-orang mukmin 
mengetahui dengan pasti; Mereka tidak menghadapi musuh mereka dengan kekuatan 
mereka, tetapi dengan kekuatan Allah yang mereka perjuangkan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan seringlah mengingat Allah
{, yaitu, ingat saat Anda berjuang bahwa Allah bersama Anda dengan bantuan dan 
dukungan-Nya.
Dan kita semua tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, telah 
ditempatkan sebagai penyebab, jadi jika kita menghabiskan alasan kita, kita 
beralih ke Pencipta penyebab, dan itulah sebabnya kita menemukan bahwa siapa pun 
yang tidak percaya pada Allah jika alasan mengkhianatinya, bunuh diri atau 
runtuh sepenuhnya atau menjadi gila, tetapi orang beriman berkata: Jika penyebab 
mengkhianati saya, maka bersama saya adalah Tuhan dan Pencipta semua penyebab. , 
dan berlindung di sudut yang parah
Seorang anak kecil, jika seseorang menyerangnya, berkata: Saya memiliki ayah 
atau saudara laki-laki, yang akan membayar kerugian dari saya. Karena alasan 
tidak memberinya kemampuan untuk merespon, maka bagaimana mungkin dia yang 
memiliki Tuhan yang kemampuannya di atas kemampuan seluruh alam semesta, dan 
kekuatannya selalu hadir.
Itulah sebabnya kami menemukan kaum Musa ketika mereka mencapai pantai laut dan 
menemukan air di depan mereka, dan mereka melihat ke belakang dan melihat 
tentara Firaun datang dari jauh, mereka berkata:}
kita tidak sadar
{Dan mereka logis dalam apa yang mereka katakan, karena laut ada di depan mereka 
dan musuh ada di belakang mereka
Dan mereka tidak memiliki jalan keselamatan dengan menggunakan penyebab biasa di 
alam semesta ini, tetapi Musa, saw, dengan keyakinannya yang kuat kepada Allah 
SWT mengatakan apa yang keluar dari lidahnya dalam Al-Qur'an yang Mulia:
{dia bilang tidak}
[Penyair: 62]
Artinya, Firaun dan tentaranya tidak akan mencapai kita, dan orang-orang Musa 
tidak mengerti; Karena laut ada di depan mereka dan tentara Fir'aun ada di 
belakang mereka, dan junjungan kita Musa as, menambahkan dengan penuh sabdanya:
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
[Penyair: 62]
Artinya, dia mengangkat masalah dari penyebab ke penyebab, dan jika Allah 
memerintahkan dia untuk memukul laut dengan tongkatnya; itu terbelah; Tunjukkan 
tanah kering
Dan bani Israil menyeberangi laut, dan ketika Musa dan kaumnya sampai di tepi 
laut setelah mereka menyeberang, Musa ingin membentur laut lagi agar air kembali 
masuk.
Prajurit Fir'aun tidak dapat mengejar mereka, tetapi Allah SWT berfirman kepada 
Musa:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang, karena mereka akan ditenggelamkan tentara}
[Asap: 24]
Artinya, jangan terburu-buru dan membentur laut sehingga kembali lagi ke air, 
melainkan biarkan apa adanya, maka apa yang Allah selamatkan Bani Israil 
dengannya akan menenggelamkan keluarga Fir'aun, dan dengan demikian 
menyelamatkan dan binasa dengannya. hal yang sama, dan ini hanya mampu kepada-
Nya Yang Maha Kuasa.
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertemu suatu golongan, maka tetaplah 
istiqomah dan ingatlah Allah sesering mungkin, agar kamu beruntung.
{[Al-Anfal: 45]
Dan Allah SWT adalah Pencipta jiwa manusia dan Dia Maha Mengetahui ketika berada 
di depan kekuatan yang tidak menghitung akunnya dan bagaimana jiwa menderita 
penderitaan yang hebat, terutama jika berada di medan pertempuran. . banyak yang 
bergabung dengan kemenangan mereka atas musuh mereka; Karena jika mereka tetap 
mengingat Allah SWT, mengingat ini akan memperkuat iman mereka, dan menanamkan 
dalam hati mereka keberanian yang diperlukan untuk mencapai kemenangan.
Mengingat kebenaran adalah sebuah kata
Banyak
{Di sini berarti bahwa seseorang mungkin mengingat Allah hanya dalam 



keputusasaan. Jika kehidupan datang setelah itu dengan kemakmuran, dia mungkin 
lupa menyebut Allah ; Oleh karena itu, Yang Maha Kuasa menegaskan di sini bahwa 
mengingat Allah harus banyak, agar Allah dapat mendukung orang yang beriman atas 
musuhnya.
Sebagai contoh: Kami menemukan dia, Yang Mahakuasa, ketika dia memanggil orang-
orang yang beriman untuk berdoa pada hari Jumat, dengan mengatakan:
{Wahai orang-orang yang beriman! Ketika adzan Jum'at Vasaua Walia Allah dan 
meninggalkan jual beli itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui *Jika aku 
mendirikan shalat di tanah dan selesai, maka bubarlah mencari keridhaan Allah 
dan mengingat Allah sebanyak-banyaknya, agar kamu beruntung}
[Jumat: 9-10]
Kebenaran, Maha Suci Dia, meminta itu dari orang-orang yang beriman, dan Dia 
tahu bahwa mereka menjaga kesetiaan kepada-Nya, Maha Suci Dia, setiap hari lima 
kali
Kemudian, setelah shalat Jumat, dia meminta mereka untuk menyebar di bumi dan 
mencari rahmat Allah SWT, dan memperingatkan kita untuk terus mengingatkannya, 
seolah-olah dia mengatakan; Jangan sampai amal dan kepentingan duniawi 
mengalihkan perhatianmu dari mengingat Allah , atau mengira bahwa dzikir kepada 
Allah hanya di masjid atau waktu salat, tetapi teruslah berdzikir kepada Allah 
dalam segala peristiwa kehidupan.
Jika Anda melakukannya dan sering mengingat Allah , Anda akan termasuk orang 
yang sukses
Dan menyebut Allah sering berarti bahwa Anda merasa setiap saat bahwa Allah SWT 
bersama Anda, sehingga Anda takut kepada-Nya, memuji-Nya, dan mencari bantuan 
dari-Nya
Dengan demikian, hubungan antara Anda dan Allah SWT akan permanen setiap saat
Contohnya adalah apa yang terjadi pada tahun 1973 dalam pertempuran kesepuluh 
Ramadhan. Mengingat Allah memenuhi hati dan para prajurit ditarik dari ucapan 
mereka:}
Allah Maha Besar
Energi besar yang mereka gunakan untuk menghadapi musuh, dan menyerbu garis Bar-
Lev.
Kebenaran membantu mereka dengan memperluas iman mereka dari-Nya, dan Dia 
menciptakan dalam jiwa mereka masing-masing energi luar biasa yang dengannya 
kemenangan dicapai; Yaitu dengan menguasai latihan dan tekun berdzikir kepada 
Allah SWT
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu bertengkar, agar kamu tidak 
gagal, dan anginmu pergi, dan bersabarlah.
{(1192) Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan jangan bertengkar, jangan sampai 
Anda gagal, dan angin Anda pergi, dan bersabarlah, karena Allah bersama Allah , 
dan ketaatan ada di depan kita, dalam apa yang benar. (46) Karena Rasul 
diberitahu tentang Tuhannya, dan orang yang taat harus mengabdikan dirinya untuk 
bertengkar dengan saudara-saudaranya yang setia; Karena konflik adalah 
kekeraskepalaan yang kuat, yaitu ada kekuatan yang menentang kekuatan lain, dan 
kekuatan yang berlawanan saling membuang energi, maka kekeraskepalaan antara dua 
kekuatan menghabiskan energi masing-masing, sehingga masing-masing kekuatan 
menjadi lemah dan tidak efektif.
menjadi satu tangan; Karena jika Anda bertengkar, kekuatan Anda akan hilang dan 
Anda akan menemui kegagalan, yaitu Anda tidak akan mencapai apa pun yang Anda 
inginkan karena Anda telah menyia-nyiakan kekuatan Anda dalam perselisihan, dan 
Anda tidak lagi memiliki kekuatan untuk mencapai apa yang Anda inginkan. , dan 
angin Anda akan pergi dalam kasus ini.
Kegagalan adalah kegagalan seseorang tanpa tugas yang ia harapkan dari dirinya 
sendiri
Dan lihatlah firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan anginmu akan pergi}
[Al-Anfal: 46]
Kita tahu bahwa angin disebut udara yang memiliki ruang di permukaan bumi, jadi 
tempat udara adalah setiap tempat kosong di permukaan bumi, jadi kita menemukan 
kolom yang terdiri dari semen dan besi, misalnya, tidak ada udara di dalamnya 
karena tidak ada ruang di dalamnya, dan spacer di antara kolomnya ada udara 
karena memiliki ruang hampa
Kita tahu bahwa kebutuhan hidup adalah makanan, minuman, dan udara, tetapi udara 



adalah komponen utama kehidupan. Karena kamu tidak bisa bersabar dengan 
menghirup dan menghembuskan udara
Jadi, udara adalah komponen pertama dari kehidupan Anda dan kehidupan semua 
orang di alam semesta ini, dan selama udara mengelilingi benda itu sehingga 
tekanannya sama di semua aspeknya, benda itu akan stabil.
Dalam eksperimen sekolah, kami melihat pengaruh tekanan udara, dan mereka akan 
membawakan kami piring berisi air dan membiarkannya mendidih di atas api. Uap 
air mengeluarkan udara di bagian piring yang kosong untuk mengisi kekosongan 
ini, lalu tutup piring dengan rapat dan tuangkan air dingin dari luar; Uap 
mengembun, dan volumenya berkurang, dan sebagian pelat menjadi tanpa udara. 
Dinding pelat runtuh ke dalam karena tekanan udara di luar dinding, dan udara di 
dalam pelat dikosongkan.
Oleh karena itu, kami menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia menyiksa 
suatu kaum atau menjatuhkan hukuman kepada mereka, Dia mengirimkan angin kepada 
mereka.
Mahakuasa berkata:
{Angin Vohlkua yang kembali Angin Sarsar * mengatur mereka tujuh malam delapan 
hari Hassoma Anda melihat orang-orang seolah-olah mereka adalah batang pohon 
palem Sraya kosong}
[Al-Haqqah: 6-7] Demikian juga, kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Ini adalah kesempatan hujan, melainkan apa yang Anda percepat, angin di mana 
ada siksaan yang menyakitkan * yang menghancurkan segalanya}
[Al-Ahqaf: 24-25] Juga, Allah SWT berfirman tentang angin yang menenggelamkan 
ombaknya yang tinggi:
{Jika Anda berada dalam astronomi dan angin hijau mereka yang baik dan 
bersukacita oleh angin badai Jaetha dan ombak datang kepada mereka dari mana-
mana dan mereka pikir mereka mengelilinginya}
[Yunus: 22] Jadi kata angin mengungkapkan kekuatan penghancur dari udara; Karena 
angin, jika kekuatan dan arahnya bersatu, menjadi destruktif
Tetapi jika angin kedua memenuhinya, keseimbangan terjadi antara dua kekuatan
Oleh karena itu, ketika kebenaran menggunakan kata angin, ia tidak 
membicarakannya kecuali sabotase dan kehancuran
Tetapi jika dia membicarakannya untuk kebaikan, maka kemuliaan bagi-Nya datang 
kata "angin"; Karena banyaknya arah angin yang menciptakan keseimbangan dalam 
hidup
Maka jika Allah ingin dihancurkan oleh angin, Dia mendatangkannya dari satu 
sisi, sehingga kekuatan angin di satu sisi tidak akan sama dengan kekuatan angin 
yang lain dari sisi yang berlawanan, sehingga kedua kekuatan itu akan 
seimbang. .
{Dan Dialah yang mengirimkan angin dengan kabar gembira tentang rahmat-Nya}
[Al-Furqan: 48]
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Artinya, angin mengangkut serbuk sari antar tanaman, sehingga terjadi 
penyerbukan, buah berkecambah, dan kebaikan datang
Tapi ada satu ayat di mana kata "angin" datang, dan itu membawa kebaikan dalam 
ayat Yang Mahakuasa:
{Bahkan jika Anda berada di bahtera dan mereka berlayar dengan angin yang baik 
dan bersukacita di dalamnya}
[Yunus: 22]
Maha Suci Dia, ketika Dia menggunakan kata
Angin
{Dalam ayat ini dia menggambarkannya sebagai}
Jenis
{
Dan di sini dalam ayat Yang Mahakuasa:}
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan jangan bertengkar, karena kamu akan gagal 
dan anginmu akan pergi.
{[Al-Anfal: 46]
dan “anginmu”, yaitu kekuatanmu; Karena angin di sini berarti kekuatan yang 
menghancurkan musuhmu
Dan kita tahu bahwa kapal di masa lalu digunakan untuk berlayar dengan kekuatan 
angin



Dan ketika ilmu pengetahuan maju dan uap dan listrik datang, layar kapal 
dibatalkan dan mesin digunakan untuk menggerakkan pergerakan kapal.
lepaskan kata
angin
{Pada baunya, dikatakan: (angin yang harum), dan bau ini tetap di tempatnya 
bahkan setelah orang yang menggunakan bau ini meninggalkannya, dan setiap orang 
memiliki bau yang khusus, seperti halnya setiap orang memiliki sidik jari yang 
khusus, tetapi kita tidak dapat membedakannya, tetapi anjing yang terlatih 
membedakan baunya. Anjing itu datang dan mencium bau manusia dan mengikutinya ke 
tempat yang dia tuju
Atau dia bisa mengeluarkannya dari puluhan orang
Dan tidak ada bau yang bercampur dengan siapa pun meskipun kehadiran mereka di 
satu tempat, jika tidak, anjing yang terlatih tidak akan dapat membedakan bau 
orang tertentu di antara lusinan orang yang hadir.
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
dan anginmu hilang
{Artinya Anda selesai dan tidak berpengaruh; Karena selama Anda memiliki jejak 
di bumi, Anda memiliki angin yang membedakan Anda
Dan yang - seperti yang kami katakan - yang membedakan anjing terlatih, tetapi 
jika seseorang mati dan dikubur, dia tidak berbau
Al-Qur'an Suci membuktikan ini ketika berbicara tentang kisah Yusuf, saw, ketika 
saudara-saudaranya melemparkan dia ke dalam lubang.
Dan konvoi menemukannya, lalu raja Mesir membelinya, lalu dia masuk penjara dan 
keluar dan menjadi orang Mesir yang paling disayangi.
Saudara-saudaranya datang kepadanya dan Yusuf, saw, memberi mereka bajunya untuk 
melemparkan dia di wajah ayahnya Yakub; Untuk kembali dengan wawasan, setelah 
kesedihan kehilangan pandangannya, dia mengatakan kebenaran tentang kafilah yang 
meninggalkan Mesir ke Levant, tempat tuan kita Yakub dulu tinggal:
{Dan ketika Anda memisahkan karavan, ayah mereka berkata, "Saya akan menemukan 
aroma Yusuf, jika Anda tidak menyangkal mereka.}
[Yusuf: 94]
Yaitu, ketika konvoi keluar dari antara gedung-gedung yang dapat menekan angin 
dengan kekuatan massanya; Karena gedung-gedung memiliki sinar yang dapat 
menutupi dan menghalangi angin, dan setelah konvoi berada di padang pasir, Yakub 
a.s. mengetahui angin putranya Yusuf dari baju yang mereka bawa:}
Ayah mereka berkata bahwa saya akan menemukan angin Yusuf, jika bukan karena 
Anda untuk membantah
{Kemudian, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi, menambahkan ayat 
tentang yang kita diskusikan pikiran kita:}
Dan bersabarlah, karena Allah beserta orang-orang yang sabar.
{[Al-Anfal: 46]
Ini adalah kelanjutan dari gambaran yang Allah ingin kita perhatikan, karena 
Allah telah memerintahkan mereka untuk bertekun dalam pertempuran, dan 
pertempuran membutuhkan kekuatan, non-konflik dan kesabaran atas kesulitan; 
Apalagi jika musuhmu sangat sabar
Maka dalam peperangan, Allah SWT menghendaki agar orang-orang mukmin tabah dalam 
berperang dan tidak lari-lari, dan banyak mengingat Allah , dan tidak bertengkar 
agar kekuatan orang-orang mukmin tidak hilang, dan Allah SWT memerintahkan 
mereka untuk sabar; Karena musuh mereka mungkin memiliki kesabaran dan 
ketekunan, orang percaya harus memiliki keseimbangan antara ketekunan dan 
kesabaran; Itu memungkinkan dia untuk mengalahkan musuhnya, dan resep kesabaran 
menunjukkan persaingan
Diambil saat mereka berendam di air, jadi yang paling lama berada di bawah air 
adalah yang paling lama.
Oleh karena itu, tuan kami Abbas dan tuan kami Omar - semoga Allah meridhoi 
mereka berdua - mengadakan kompetisi menyelam
Dan dia berkata kepadanya: Bersaing dengan saya, yaitu, mari kita lihat siapa 
yang akan lebih banyak tinggal di bawah air - dan jadilah.
sabar
{yaitu, dia bertahan lebih dalam situasi sulit dan lebih sabar daripada 
kesabaran lawan
Dan firman-Nya adalah kebenaran, Yang Mahakuasa, di sini:}
Allah selalu bersama orang-orang yang benar-benar sabar
{[Al-Anfal: 46]



Hal ini membuktikan oleh Yang Maha Kuasa bahwa setiap orang beriman harus 
merasakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala-lah yang mengutusnya untuk 
melaksanakan misi perang ini selama dia bersamanya. Karena yang lemah jika 
dibentengi oleh yang kuat; Dia memberinya keberanian dan kemampuan untuk 
bertahan, seperti anak kecil. Jika dia berjalan di jalan sendirian dia mungkin 
diserang oleh anak-anak lain, tetapi jika dia berjalan dengan ayahnya, tidak ada 
yang mendekatinya, lalu bagaimana dengan orang yang bersama Tuhannya; Karena 
itu, kebenaran menganjurkan setiap pejuang untuk mengingat bahwa dia bersama 
Tuhannya dan bahwa setiap peristiwa berbahaya di alam semesta tidak dapat 
dicapai, betapapun lemahnya itu, karena kekuatan Allah bersamanya.
Oleh karena itu diriwayatkan bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: Allah SWT akan mengatakan 
pada hari kiamat: “Oh, anak Adam, aku jatuh sakit, sehingga Anda tidak 
mengunjungi saya .”
Dia berkata: Ya Tuhan, bagaimana aku kembali kepada-Mu, sedangkan Engkau adalah 
Tuhan semesta alam? Dia berkata: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si fulan 
sakit, tetapi kamu tidak menjenguknya?
Tidakkah kamu tahu bahwa, jika kamu mengunjunginya, kamu juga menemukan aku di 
sana
Wahai anak Adam, aku memintamu, tetapi kamu tidak memberiku makan. Dia berkata: 
Ya Tuhan, bagaimana saya bisa memberi Anda makan sementara Anda adalah Tuhan 
semesta alam? Dia berkata: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku fulan bertanya 
kepadamu, tetapi kamu tidak memberinya makan?
Apakah Anda tidak tahu bahwa jika Anda Otamth telah menemukan bahwa saya 
memiliki
Wahai anak Adam, apakah kamu bertanya kepada Asttak? Dia berkata, Ya Tuhan, 
bagaimana saya bisa menyirami Anda sementara Anda adalah Tuhan semesta alam? Dia 
berkata, Hamba-Ku memberimu fulan, dan kamu tidak memberinya air
Adapun jika Anda menyiraminya, Anda akan menemukannya dengan saya. ” Jika 
seseorang jatuh sakit, kesehatannya telah dirampas. Dia tidak bisa berjalan atau 
bergerak, melainkan dia berbaring di tempat tidurnya untuk menderita, dan 
kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada kita: Saya jika kesehatan 
diambil darinya, dan itu adalah berkah, jadi saya bersama-Nya.
Oleh karena itu, jangan panik jika berkah itu meninggalkanmu selama berkah itu 
bersamamu
Orang mukmin yang sabar merasa bahwa Allah bersamanya
Dan ketika Muslim di perusahaan Allah , standar materi dan manusia tidak pernah 
datang, dan contoh adalah utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan Abu Bakar di gua. Kaki ke Rana
Ini adalah pernyataan logis dengan pandangan materialistis. Jika salah satu dari 
orang-orang kafir ini membungkuk dan melihat dari pintu gua, dia akan melihat 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, dan Abu Bakar. Orang-orang kafir melihat mereka
Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
seharusnya mengatakan: O Abu, yakinlah, mereka tidak akan melihat ke dalam gua, 
tapi Rasulullah Allah , semoga Allah ' Sholawat dan salam atasnya, keluarganya 
dan para sahabatnya, berkata: Apa pendapatmu tentang dua, Allah adalah yang 
ketiga dari mereka? Dalam hal itu, Imam Ahmad mengatakan atas otoritas Anas 
bahwa Abu Bakar mengatakan kepadanya bahwa Dia berkata: “Aku berkata kepada 
Nabi, semoga Allah swt , keluarganya dan para sahabatnya saat kami berada di 
gua: Jika salah satu dari mereka melihat kakinya, dia akan melihat kita di bawah 
kakinya.” Dia berkata: "Hai Abu Bakar, bagaimana pendapatmu tentang dua, Allah 
adalah yang ketiga dari mereka."
Dan selama Allah adalah yang ketiga dari mereka, kenalan akan hadir, dan jika 
Anda berada di perusahaan yang tidak dapat dilihat mata, apakah mata akan 
melihat Anda?
Tentu saja, mata musuh dan lawan tidak menyadari Anda
Semoga Allah selalu menjaga kami bersamamu
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, melengkapi apa yang Dia inginkan agar orang-
orang beriman tidak berada di saat-saat kesusahan, maka Dia, Maha Suci dan Maha 
Suci Dia, berfirman:}
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari rumahnya dengan sombong 
dan dilihat orang.
{/ (1193) janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari rumahnya dengan 



kurang ajar dan dilihat orang-orang yang berpaling dari jalan Allah dan Allah , 
termasuk bekerja keliling (47) yang keluar dari rumahnya dengan kurang ajar 
adalah kafir ketika mereka belajar bahwa Abu Sufyan selamat dari iring-iringan 
iring-iringan itu tidak dapat ditangkap oleh kaum Muslimin, dan mereka telah 
keluar dari Mekah untuk membebaskan kafilah itu dari tangan kaum Muslimin, 
ketika mereka diberitahu bahwa kafilah itu telah melarikan diri di bawah 
pimpinan Abu Sufyan, mereka kembali
Mereka berkata: Ini tidak cukup bagi kami. Sebaliknya, kita harus keluar dan 
memerangi Muhammad dan orang-orang yang bersamanya, dan mengalahkan mereka, 
menabuh genderang, dan menyembelih kurban agar penduduk pulau mengetahui berita 
kekalahan Muhammad dan orang-orang yang bersamanya, sehingga tidak ada yang 
berani menyerang konvoi konvoi kami.
Oleh karena itu, mereka tidak puas bahwa uang mereka telah dikembalikan kepada 
mereka, tetapi mereka menginginkan lebih dari apa yang dibutuhkan situasi, 
mereka ingin keluar dalam demonstrasi sesat dari kesombongan dan keangkuhan yang 
membuktikan bahwa mereka memiliki kekuasaan.
Itu sudah cukup bagi mereka untuk selamat dari konvoi dan semuanya berakhir
Mereka harus kembali, tetapi mereka ingin melakukan demonstrasi yang tidak perlu
Jadi masalahnya adalah sombong, dan ini adalah jenis arogansi. Bahwa Anda 
memiliki berkah, Anda tidak menghargainya dengan benar, dan Anda suka naik di 
atasnya
Dan fulan dikatakan, jika mereka membawakannya sarapan kacang, misalnya, dan dia 
berkata: Dia ingin selai, mentega, dan madu.
Begitu juga orang-orang kafir Quraisy, dan mereka tidak puas dengan kelangsungan 
konvoi, tetapi mereka meremehkan berkah ini, sehingga mereka tidak puas dan 
meminta lebih.
Allah SWT berfirman:
{Visi orang}
yaitu, mereka ingin perang dengan Rasulullah Allah dan orang-orang yang beriman; 
reputasi di antara orang-orang, dan agar orang-orang Arab mengetahui bahwa 
mereka pergi ke Medina dan memerangi Muhammad dan para sahabatnya sehingga 
mereka akan memiliki reputasi dan prestise di antara orang-orang di Jazirah 
Arab.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka menghalangi jalan Allah }
[Al-Anfal: 47]
Karena ketika orang melihat orang-orang kafir yang keras kepala menentang 
pendekatan Allah dan Rasul-Nya, semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, 
dan mereka berada di atas angin, dan mereka menari dan bernyanyi untuk 
kemenangan mereka. , dan mereka melihat umat Islam saat mereka tersembunyi, 
takut menghadapi orang-orang kafir, ini akan menggoda orang-orang untuk 
mengikuti pendekatan percaya, seolah-olah orang-orang kafir ingin melawan 
Rasulullah Allah dan teman-temannya hanya menghalangi jalan Allah
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, datang untuk menjelaskan: Jangan berpikir 
bahwa mereka jauh dari pengetahuan saya
{ Allah dikelilingi oleh apa yang mereka lakukan}
[Al-Anfal: 47]
Artinya, Allah SWT meliputi semua tindakan mereka, tidak satu pun dari apa yang 
mereka lakukan adalah absen dari-Nya, Dia benar-benar meliputi mereka dan mereka 
tidak bisa lepas dari-Nya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menunjukkan kepada kita peran Setan dan 
pendukungnya dan apa yang dia lakukan terhadap orang-orang kafir; Allah SWT 
berfirman:
{Dan ketika Setan telah membuat perbuatan mereka tampak adil bagi mereka dan 
berkata, "Kamu tidak akan dapat melakukannya hari ini dari antara orang-orang, 
dan aku adalah pelindungmu.}
(/ 1194) Mengambil Zain mereka setan pekerjaan mereka dan mengatakan tidak 
mengalahkan Anda hari ini dari orang-orang dan saya adalah tetangga Anda ketika 
Kategori yang dirasakan mundur di tumitnya dan berkata, saya tidak bersalah dari 
Anda, saya tidak melihat apa yang Anda lihat, Aku takut kepada Allah, dan Allah 
sangat keras dalam hukuman (48) melihat Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam 
dan keluarganya, sahabat dan saw dalam tidurnya orang-orang kafir dan mereka 
sedikit dan itu adalah ciptaan Allah SWT untuk melengkapi pertempuran, dan Setan 
mulai menghiasi dan memuji orang-orang kafir perbuatan mereka, dan merayu 



mereka: Anda banyak dan tidak ada yang seperti Anda dalam seni pertempuran dan 
Anda akan memperoleh kemenangan dalam sekejap mata
Tapi Kebenaran, Kemuliaan-Nya, ingin membuat orang percaya perusahaan dan 
memperkuat mereka, dan itulah sebabnya Allah , Maha Suci-Nya, menghendaki bahwa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, lihat kafir dan mereka sedikit.
Memang mereka sedikit; Karena kemenangan di sini bukan dengan jumlah, tetapi 
dengan dukungan Allah SWT, dan tidak peduli berapa banyak orang kafir, mereka di 
depan dukungan Allah sedikit.
Setan mencoba untuk membuat orang-orang kafir memperindah pertempuran orang-
orang beriman, yaitu, membuatnya menawan bagi jiwa mereka dan bahwa mereka akan 
mencapai kemenangan, dan mereka akan menjadi pembicaraan di seluruh Jazirah 
Arab, dan orang-orang akan takut dan takut kepada mereka, dan mereka akan 
menjadi orang-orang besar dan orang-orang firman.
Dengan demikian, Setan menggambarkan kepada mereka proses memerangi Muslim dalam 
gambar yang dicintai di hati mereka
Di sini, kita dengan jelas melihat kebodohan setan dan ketidakmampuannya untuk 
mengetahui ketetapan Allah . Jika dia tahu apa yang akan terjadi pada perang 
Badar, itu tidak akan membuat orang-orang kafir senang memasuki pertempuran; 
Karena pertempuran berakhir dengan kemenangan kaum Muslimin dan terbunuhnya kaum 
Quraisy, dan citra kaum mukminin meningkat di seluruh Jazirah Arab.
Kemenangan bukanlah yang diinginkan Setan, tetapi karena ketidaktahuannya dia 
membuat pertempuran itu adil bagi orang-orang yang tidak percaya
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Setan telah membuat perbuatan mereka tampak adil bagi mereka dan 
berkata, "Kamu tidak akan dapat melakukannya hari ini dari antara orang-orang, 
dan aku adalah pelindungmu.}
[Al-Anfal: 48]
Yaitu, bisikan setan kepada orang-orang kafir dalam bentuk memperkuat kekuatan 
mereka dan bahwa tidak ada yang akan mengalahkan mereka dalam perang mereka di 
Badar, dan bahwa - yaitu, Setan - akan mendukung mereka dalam pertempuran dan 
melindungi mereka jika sesuatu yang buruk terjadi. kepada mereka, tetapi apakah 
Setan memiliki kekuatan untuk membantu orang-orang kafir? Kita tahu bahwa Setan 
tidak memiliki otoritas kecuali untuk perhiasan saja, jadi bagaimana dia bisa 
memiliki otoritas atas hasil konfrontasi antara kebenaran dan kepalsuan?
Setan datang di akhirat, dan orang-orang kafir memintanya untuk memaksa mereka 
dari hukuman Allah SWT; Karena dialah yang menipu mereka, membuat perbuatan 
jahat mereka tampak adil bagi mereka, dan menyeret mereka ke jalan Neraka, maka 
dia akan membebaskan mereka dan berkata kepada mereka:
{Dan apa yang saya punya Anda dari Sultan tapi saya mengundang Anda Vastjpettm 
jangan salahkan saya dan saya Salahkan diri sendiri apa Bmsrkhkm dan Anda 
Bmsrge}
[Ibrahim: 22]
Artinya, dia berkata kepada orang-orang kafir: Saya tidak memaksa Anda untuk 
melakukan dosa, jadi saya tidak memiliki kekuatan untuk mengalahkan Anda. untuk 
memaksa Anda melakukan sesuatu, dan tidak ada kekuatan argumen untuk membujuk 
Anda melakukan dosa, tetapi segera setelah saya memanggil Anda, Anda menjawab 
saya; Karena Anda menginginkan ketidaktaatan dan mengikuti keinginan Anda
Dan berkata:
{Saya tidak menangis untuk Anda}
Dan si anu berteriak, artinya dia mendengar jeritannya, jadi dia pergi kepadanya 
untuk menyelamatkannya. Ketika seseorang menghadapi kekuatan yang lebih besar 
darinya, dia akan berteriak, mungkin seseorang akan mendengar teriakannya dan 
datang untuk menyelamatkannya.
Orang yang mendengar teriakan itu lemah dan tidak merespon; Karena dia tidak 
dapat menyelamatkan orang yang menghadapi bahaya, atau dia kuat dan pergi 
menyelamatkannya, maka dikatakan: (Berteriaklah) artinya, selamatkan dia dan 
hilangkan alasan teriakannya, dan Allah SWT berfirman: Meniru apa yang Setan 
mengatakan
{Saya tidak menangis untuk Anda}
Artinya, Setan tidak dapat menyelamatkan mereka dari siksaan dan menyelamatkan 
mereka darinya, jadi dia menghilangkan alasan tangisan mereka:
{Dan kamu bukan teriakanku}
Artinya, Anda tidak dapat menangkal siksaan dari saya



Setan mulai menghiasi perbuatan mereka untuk mereka dan menjanjikan kebohongan 
bahwa dia akan membantu mereka dan mendukung mereka dan bekerja untuk membantu 
mereka sampai orang-orang beriman dan orang-orang kafir saling mendekat dan 
menjadi terlihat oleh mata.
}
Ketika kedua kelompok melihatnya, dia berbalik dan berkata, "Aku tidak bersalah 
padamu."
{[Al-Anfal: 48]
Yaitu, segera setelah orang-orang mukmin dan orang-orang kafir muncul, dan 
sebelum mereka bergabung dalam pertempuran dan pertempuran dimulai, Setan 
melarikan diri dan menolak orang-orang kafir dan melarikan diri, dan inilah yang 
Allah SWT jelaskan dalam firman-Nya:
{Seperti Setan ketika dia berkata kepada manusia, Kafir. Dan ketika dia kafir, 
dia berkata, saya tidak bersalah dari Anda, karena saya takut kepada Allah , 
Tuhan Dunia.}
[Kerumunan: 16]
Ini adalah pernyataan logis dengan posisi setan ketika Allah mengusir dan 
mengutuknya; Karena dia menolak untuk menjalankan perintah sujud kepada Adam; 
Allah SWT berfirman kepadanya:
{Dan Anda akan dikutuk oleh saya sampai Hari Penghakiman}
[P. 78]
Saat itu, Setan memohon kepada Allah SWT untuk menjaganya sampai hari kiamat:
{Dia berkata lihat aku sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-A'raf: 14]
Dengan demikian, Setan mengakui kemahakuasaan Allah SWT dan bahwa ia tidak 
berdaya dan tidak mampu melakukan apa pun di depan kekuasaan Allah . Kemudian 
kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, berkata:
{Dia berkata, Anda adalah salah satu yang berpandangan jauh ke depan * sampai 
hari waktu yang diketahui}
[Batu: 37-38]
Oleh karena itu, Setan tidak memiliki kemampuan atau kekuatan untuk melakukan 
apa pun, dan yang dapat ia lakukan hanyalah menipu, menghiasi, dan berbohong. 
Oleh karena itu, dia menipu orang-orang kafir dan berbohong kepada mereka, dan 
segera setelah orang-orang beriman dan orang-orang kafir terlihat satu sama 
lain, Setan melarikan diri, panik dan berbalik, dan menyatakan rasa takutnya 
kepada Allah ; Karena dia tahu bahwa Allah sangat keras hukumannya
Jadi sumber ketakutan setan di sini adalah rasa takut akan hukuman dan siksaan 
yang pasti akan menimpanya, dan setan tidak panik – kemudian – karena cinta 
kepada Allah SWT.
Kemudian Allah SWT memberi kita gambaran lain:}
Ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang di hatinya ada penyakit 
mengatakan bahwa agama mereka telah mengubah ini
{(/ 1195) sebagai orang-orang munafik yang mengatakan dalam hati mereka kamar- 
penyakit iman dan kepercayaan ini kepada Allah, Allah Maha Perkasa, Bijaksana 
(49) "munafik" kata yang diambil dari Nafaqae Alerbua, binatang yang menyerupai 
tikus yang hidup di gunung di ruang bawah tanah, dan sementara Ataatbah hewan 
lain untuk menerkam Dia bergegas ke lubangnya, yang terlihat seperti ruang bawah 
tanah, dan dia membuka lebih dari satu lubang agar lubang ini menjadi jalan 
keluar baginya, dan lubang seperti itu seperti pintu belakang, jadi dia 
melarikan diri dari pemangsaan, seolah-olah dia membuka terowongan untuk dirinya 
sendiri, dari mana orang lain munafik, dan dia tidak dapat mengejarnya.
Oleh karena itu, kita menemukan orang munafik dalam konflik dengan dirinya 
sendiri; Lidahnya mengucapkan apa yang tidak dia yakini, dan sementara orang 
percaya selaras dengan jiwa; Lidahnya mengucapkan apa yang ada di hatinya, dan 
orang kafir juga rukun, lidahnya mengucapkan apa yang ada di hatinya kekafiran, 
tetapi orang munafik bingung dengan dirinya sendiri. Dia keras kepala tentang 
ratu
Allah SWT menggambarkan orang-orang munafik dengan mengatakan:
{Dan ketika mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, 
“Kami telah beriman.”
[Al-Baqarah: 14]
Jadi subjektivitas hilang; Karena seseorang tidak kehilangan dirinya ketika 
fakultasnya selaras, dan tidak ada ratu yang menentang yang lain, dan 
pekerjaannya seimbang, tetapi orang yang fakultasnya keras kepala selalu hidup 



dalam kecemasan dan kebingungan psikologis.
Oleh karena itu, ia mencoba melarikan diri dari realitasnya, sehingga ia 
menggunakan obat-obatan atau hal-hal lain, dan solusinya bukan membuat seseorang 
mati rasa di depan peristiwa, tetapi seseorang harus menghadapi peristiwa dan 
mencoba menemukan solusi untuknya, dan orang munafik tidak mampu melakukannya 
dan pingsan, dan Allah SWT berfirman:
{Ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang di hatinya ada penyakit 
mengatakan, ini telah mengubah agama mereka.}
[Al-Anfal: 49]
Dan setelah orang-orang mukmin menang, kami menemukan mereka bertambah dalam 
iman dan keyakinan pada diri mereka sendiri, dan mengisi mereka dengan harga 
iman, sehingga orang-orang munafik memandang mereka dengan iri dan dengki; 
karena mereka membenci orang percaya; Mereka tidak menginginkan mereka baik-baik 
saja, karena dalam kemunafikan mereka mereka adalah orang-orang kafir, di dalam 
hati mereka ada dendam terhadap orang-orang mukmin yang saling menyapa dan 
berkata: Orang-orang ini telah menjadi sombong tentang agama mereka.
Tetapi apa yang menimpa orang-orang beriman bukanlah kesia-siaan; Karena arti 
kesombongan adalah iri terhadap suatu sifat dalam diri Anda yang membuat Anda 
lebih unggul dari orang lain; Dan orang mukmin pada saat kemenangan tidak 
tertipu oleh dirinya sendiri, tetapi dia menghargai Allah Yang Kuat, Yang 
Perkasa.
Orang-orang beriman menghubungkan segala sesuatu kepada Allah , Yang Maha Suci 
dan Yang Maha Tinggi. Karena mereka tahu bahwa nikmat itu adalah karunia dari 
tangan Allah yang terulur dengan nikmat yang tak terhitung banyaknya dan selama 
nikmat itu tidak menjauhkan manusia dari Allah , Allah menambahnya darinya; 
Karena dia aman dalam berkah dan menghubungkannya dengan pemiliknya, dan orang 
sombong lebih unggul dari karakteristik apa pun yang membuatnya menonjol, tidak 
seperti orang mukmin yang tidak pernah meninggikan dirinya dengan itu; Karena 
dia tahu bahwa dia tidak memiliki diri, dan bahwa pujian adalah untuk Allah SWT, 
dan itulah yang Allah , Yang Diberkati dan Ditinggikan, mengatakan saat 
menggambarkan orang-orang beriman:
{lebih keras terhadap orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Penaklukan: 29]
Kerasnya di sini bukanlah kesombongan, tetapi lebih pada sifat dan fakultas, dan 
jika itu kesombongan, itu akan tetap seperti itu, tetapi seorang mukmin keras 
terhadap orang-orang kafir, dihina terhadap orang-orang yang beriman, tidak 
pernah sombong terhadap mereka, dan imannya. tidak bisa membuatnya dalam cetakan 
yang kaku; Karena iman memberikan keleluasaan bagi orang beriman dalam 
menghadapi peristiwa, maka kita menemukan orang beriman tidak berat dalam 
pembebasannya, karena ada situasi yang membutuhkan belas kasihan dalam berurusan 
dengan orang percaya, dan dia tidak berbelas kasih untuk melepaskannya; Karena 
ada situasi yang membutuhkan kekerasan dalam menghadapi orang-orang kafir
Tuan kita Abu Bakar - mungkin Allah akan senang dengan dia - dikenal telah 
banyak menangis dari rasa takut dan takut dari Allah . Dan hatinya penuh rahmat 
bagi orang-orang yang beriman
Tetapi ketika perang murtad sampai pada pemotongan zakat, apa yang terjadi?
Dia dan Omar Ibn Al-Khattab, yang dikenal tangguh, duduk dan berkonsultasi, dan 
pendapat Omar adalah untuk tidak memerangi orang-orang yang murtad dengan 
mengingkari mereka dan mencegah mereka dari zakat; Karena mereka berkata: Tiada 
Tuhan selain Allah , maka Abu Bakar berkata kepadanya: “Demi Allah , aku akan 
memerangi siapa pun yang membedakan antara shalat dan zakat, karena zakat adalah 
hak atas uang.
Inilah Abu Bakar, yang dikenal banyak menangis karena takut kepada Allah SWT, 
dan hatinya dipenuhi dengan belas kasihan bagi orang-orang yang beriman.
Dia menyatakan dengan kekuatan dan kekerasan dalam kebenaran bahwa dia akan 
memerangi orang-orang yang melampaui batas-batas Allah dan orang-orang yang 
menolak untuk membayar zakat.
Dan jika hal ini terjadi dari Umar, orang-orang akan berkata: Kami telah 
mengeraskannya, tetapi agar hal ini terjadi dari orang yang baik dan penyayang 
yang dijiwai dengan kelembutan dan kelembutan; Itu adalah sesuatu yang 
menunjukkan kepada kita beratnya orang percaya dalam menghadapi ketidakpercayaan
Maka seorang mukmin tidak tercetak pada kesesakan yang mutlak dan tidak pula 
tercetak pada rahmat yang mutlak, tetapi ia keras ketika kesesakan diperlukan 
untuk agama, penyayang ketika rahmat diperlukan untuk agama, sayang ketika 



kesombongan adalah untuk agama, dan memalukan ketika kehinaan diperlukan. untuk 
agama.
Maka orang-orang munafik berkata:}
menipu agamanya
{Ini tidak didasarkan pada keputusan yang benar, melainkan didikte oleh 
kemunafikan mereka. Mengapa?
Karena orang-orang yang beriman selalu mengandalkan Allah dan mensyukuri segala 
puji bagi Allah SWT:}
Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana
{[Al-Anfal: 49]
Dan selama Allah Maha Perkasa, orang yang beriman kepada-Nya Maha Perkasa, dan 
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Maha Suci Allah , Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman}
[Orang-orang Munafik: 8]
Dan selama Allah Maha Bijaksana, Dia memberikan hikmah kepada orang-orang yang 
beriman, dan bertawakal kepada Allah berarti kamu menyerahkan segala urusanmu 
kepada-Nya, Maha Suci Dia.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata kepada hamba-hamba-Nya yang 
setia:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
[Pertobatan: 14]
Dan Yang Mahakuasa memerintahkan kita: untuk berjuang, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Maka berjalanlah di jalannya dan makanlah dari rizki-Nya}
[Raja: 15]
Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, juga memerintahkan orang-orang beriman 
untuk berperang dan mengambil jalan; Karena Yang Maha Kuasa ingin menghukum 
orang-orang kafir di tangan orang-orang yang beriman, maka Yang Maha Kuasa juga 
memerintahkan mereka untuk berjihad mencari rezeki.
Dan ketika Anda makan, Anda memindahkan kata sifat ke kata sifat; Karena tawakal 
adalah pekerjaan hati, dan amalan dilakukan dengan anggota badan, maka jangan 
jadikan tawakal sebagai pekerjaan anggota badan. Karena anggota badan bekerja 
dengan alasan
Dan hati menaruh kepercayaan mereka kepada Allah , dan dengan demikian kita 
memahami bahwa ketergantungan sejati anggota badan adalah untuk bekerja, dan 
oleh karena itu perlu untuk bekerja dan mengambil alasan dengan kepercayaan, dan 
kita harus memperhatikan orang-orang munafik di Badr yang Allah SWT dikatakan:}
Ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang di hatinya ada penyakit 
mengatakan bahwa agama mereka telah mengubah ini
{[Al-Anfal: 49]
Dan orang-orang munafik - seperti yang kami katakan - adalah orang-orang yang 
fakultasnya bertentangan, dan apa yang ada di lidah mereka bertentangan dengan 
apa yang ada di dalam hati mereka. Adapun orang-orang yang hatinya ada penyakit, 
mereka lemah imannya. jam kemakmuran umat Islam; Melarikan diri dari hutang di 
saat kesusahan
Oleh karena itu, ada dua golongan yang disebutkan oleh Allah SWT ; Orang-orang 
munafik, yang berasal dari Aws dan Khazraj, memiliki ratu yang saling 
bertentangan; Karena mereka ingin menguasai kota
Dan salah satu dari mereka sedang menunggu untuk memakai mahkota raja, dan 
dengan kedatangan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, ke Madinah, kesempatan ini berakhir dan 
kesempatan bagi raja dan kepemimpinan hilang, dan ini telah menciptakan dalam 
dirinya kedengkian dan kemarahan.
Namun fenomena keikutsertaan seluruh penduduk Madinah untuk beriman dan masuk 
Islam; membuat orang-orang munafik ini tidak mampu melawan; Itulah sebabnya 
mereka mengucapkan dua kesaksian itu dengan lidah mereka, dan di dalam hati 
mereka tetap ada kebencian dan dendam terhadap Islam, salah satunya karena 
tertarik oleh dua pihak yang berlawanan.
Dan orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit bukanlah orang-orang munafik, 
tetapi mereka lemah dalam Islam, dan mereka masuk agama untuk mengambil 
sedangkan mereka tidak memberi.
Di antaranya adalah sebagian dari mereka yang memeluk Islam di Makkah
Tapi Islam mereka tidak mencapai mereka sampai mereka bermigrasi ke Medina; 
Khawatir bahwa mereka akan meninggalkan uang dan anak-anak mereka dan tetap 



tinggal di Mekah, dan para pasien jantung ini tidak mati; Karena penyakit tidak 
menghancurkan kehidupan, tetapi mereka menderita dari keyakinan yang salah, dan 
ketika operasi pertempuran datang dalam Perang Badar, mereka berkonsultasi: 
Haruskah mereka pergi dengan orang-orang kafir atau tidak? Dan dengan siapa dari 
dua tim yang mereka lawan?
Dan mereka berkata: Kami akan pergi dengan orang-orang kafir, dan jika kami 
menemukan bahwa mereka lebih kuat, kami akan bersama mereka, dan jika kami 
menemukan Muslim yang kuat, kami akan bergabung dengan mereka.
Diantaranya adalah Qais bin Al-Waleed Al-Mughira, Ali bin Umayyah bin Khalaf, 
Al-Assi bin Munih bin Al-Hajjaj, Al-Harits bin Zama'a bin Al-Aswad bin Al-
Muttalib, Abu Al-Qays bin Al -Fakih bin Al-Mughirah.
Orang-orang ini berkumpul dan pergi berperang untuk bergabung dengan pemenang, 
apakah dia seorang yang beriman atau yang tidak beriman
Mereka mengambil posisi ini; Karena keabsahan iman di hati orang-orang ini tidak 
ada, maka mereka adalah orang-orang yang sakit hati dan terikat cinta dunia.
Dan apa yang dikatakan orang-orang munafik dan orang-orang yang hatinya terkena 
penyakit menunjukkan keinginan untuk menghindari bahaya, meskipun ini di Madinah 
dan mereka di Mekah, tetapi mereka mengatakan hal yang sama, dan ini adalah 
bukti bahwa godaan setan untuk kedua kelompok itu adalah satu. .
Karena itu, frasa itu bersatu
Dan ini dan ini berkata:}
menipu agamanya
{Kedua kelompok mengatakannya (kelompok orang munafik dan kelompok orang-orang 
yang hatinya ada penyakit) dengan tempat yang berbeda, beberapa dari mereka - 
seperti yang kita ketahui - berasal dari Mekah dan beberapa dari Madinah.
Oleh karena itu, pasti ada penyebut yang sama yang mendorong mereka untuk 
mengucapkan satu kata, artinya Setan berbisik kepada mereka dengan kalimat ini
Oleh karena itu, perlu bagi mereka untuk memperhatikan fakta bahwa persetujuan 
dari perkataan tersebut adalah bukti dari godaan setan kepada mereka.
Apa arti dari:
menipu agamanya
{
Anda menipu si fulan, yaitu, Anda mendekorasi masalah itu untuknya sedemikian 
rupa sehingga dia menerimanya dalam jumlah yang tidak tersaring oleh 
kekuatannya, dan memperkuat kesediaannya untuk melakukannya.
Anda mengatakan untuk mendekorasi masalah untuknya: pinjam dari si fulan dan 
bayar sisanya dengan mencicil, seolah-olah Anda menggodanya untuk mengambil 
posisi selain yang ingin dia ambil.
Tapi apa wajah kesombongan dalam agama?
Orang-orang mukmin yang tertipu oleh agamanya telah merasakan kelimpahannya 
meskipun jumlahnya sedikit
Jadi mereka mendekati perang dengan visi yang Allah SWT menunjukkan Rasul-Nya, 
mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
bahwa jumlah orang-orang kafir adalah beberapa, dan Allah 's janji untuk 
kemenangan mereka, atau dia menipu mereka dengan menjelaskan kepada mereka bahwa 
orang yang mati terbunuh dalam perang ini menjadi syahid dan kehidupan abadi 
telah ditulis untuknya, dan dia menjadikan itu salah satu dari mereka. yang 
lemah berjuang keras; Karena syahid akan masuk surga
Jadi - menurut pendapat orang-orang munafik - orang-orang beriman tertipu oleh 
agama mereka
Dan Allah SWT menjawab mereka dengan mengatakan:}
Dan barang siapa bertawakal kepada Allah , Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana.
{[Al-Anfal: 49]
Ini adalah tanggapan mereka bahwa orang-orang beriman tidak tertipu oleh agama 
mereka, tetapi mereka mengandalkan Allah .
Jadi masalahnya adalah bahwa orang-orang percaya ini telah memilih Allah , jadi 
Dia menghormati dan membantu mereka
Tetapi apakah ungkapan ini diucapkan oleh orang-orang munafik di depan umum?
Tidak, mereka tidak berani mengumumkannya, melainkan mengatakannya secara diam-
diam dalam diri mereka sendiri, sehingga Allah SWT membuat Rasul-Nya tahu apa 
yang terjadi dalam jiwa mereka, dan ini adalah isyarat dari Allah SWT untuk 
mengungkapkan kebenaran mereka sehingga mereka dapat mendengar apa yang ada. 
terjadi dalam jiwa mereka; Mereka mungkin meninggalkan kemunafikan mereka dan 
kembali ke kandang iman yang benar, terutama jika mereka memperhatikan firman 



Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Katakan: Apakah Anda Trbson kami hanya satu dari dua tujuan dan kami menunggu 
Anda bahwa Allah adalah sakit tangan sendiri atau Fterbesoa saya dengan Anda 
ingin memanfaatkan}
[Pertobatan: 52]
Dalam ayat yang mulia ini, Allah SWT menjelaskan posisi orang-orang beriman 
dalam setiap pertempuran yang mereka lakukan. Mereka menang dan mengalahkan 
orang-orang kafir, membunuh mereka dan mengambil harta rampasan mereka, atau 
mereka akan mati syahid dan masuk surga, dan keduanya adalah baik. .
Kebenaran mengungkapkan apa yang terjadi di hati orang-orang munafik, dan itu 
adalah peringatan bagi orang-orang beriman agar tidak terpengaruh oleh kata-kata 
orang-orang munafik; Karena orang-orang mukmin bertawakal kepada Allah , dan 
Allah Maha Kuasa atas urusan-Nya
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan jika kamu melihat, ketika orang-orang kafir meninggal, para malaikat
{(/ 1196) Dan jika Anda lihat, ketika orang-orang yang kafir mati, malaikat 
menyerang wajah mereka dan punggung mereka, dan salah satu yang Allah Messenger 
‘s, damai dan berkah besertanya, mencicipi 50
Artinya, jika kami mengungkapkan yang gaib kepada Anda sehingga Anda akan 
melihat, dan perhatikan bahwa Allah SWT meninggalkan jawabannya, Dia tidak 
mengatakan apa yang terjadi pada orang kafir ini, para malaikat akan 
menyerangnya, dan jika jawabannya dihilangkan, Anda pergi ke imajinasi setiap 
manusia untuk membayangkan apa yang terjadi dalam bentuk yang paling jelek, dan 
jika kebenaran Yang Mahakuasa datang dengan jawabannya, dia akan menentukan 
untuk kita Apa yang terjadi, tetapi meninggalkan jawaban membuat kita masing-
masing membayangkan hal aneh yang tidak datang ke pikiran, dan ini mengerikan 
untuk apa yang akan terjadi
Dan gambaran di sini memindahkan kita dari siksaan duniawi orang-orang kafir ke 
saat kematian
Dan
{Mati}
Artinya, saat para malaikat mengambil jiwa orang-orang kafir, dan kematian, yang 
mengambil jiwa, datang sekali dianggap berasal dari Allah SWT, sesuai dengan 
firman-Nya:
{Dan Dialah yang membawamu pergi}
Dan sekali itu datang dianggap berasal dari utusan dari Allah :
{Utusan kami membawanya}
Dan begitu dia datang dikaitkan dengan malaikat maut, yaitu Azrael:
{Katakanlah, malaikat maut akan membawamu.}
Dengan demikian, kematian dikaitkan sekali dengan Allah SWT dan sekali untuk 
Azrael dan sekali untuk utusan kematian, dan kami mengatakan: Tidak ada 
kontradiksi dalam perkataan ini; Karena perintah dalam segala hal datangnya dari 
Allah SWT, baik Azrael yang akan melaksanakannya atau tentaranya yang banyak
Perintah asli - kemudian - adalah dari Allah , dan itu dikaitkan dengan penerima 
langsung dari Allah , yaitu Azrael , dan itu dikaitkan dengan mereka yang 
diminta oleh Malaikat Maut untuk melakukan operasi ini
Siksaan ini terjadi pada saat kematian, yaitu saat seseorang tidak membohongi 
dirinya sendiri. Karena seseorang mungkin berbohong pada dirinya sendiri di 
dunia ini, dan dia mungkin sakit dengan penyakit yang tidak dapat disembuhkan, 
dengan mengatakan: Saya akan sembuh besok, dan memberi dirinya harapan dalam 
hidup, dan dia mungkin miskin dan dia tidak memiliki sarana apa pun. dunia ini 
dan berkata: Saya akan menjadi kaya; Karena manusia selalu diliputi harapan, 
kecuali pada saat kematiannya, karena inilah saat di mana setiap orang yang mati 
yakin bahwa dia benar-benar mati dan tidak ada jalan keluar baginya untuk 
bertemu dengan Allah , dan oleh karena itu kamu menemukan bahwa yang satu itu. 
yang menganiaya seseorang pada saat dia meninggal berkata kepada anak-anaknya: 
Bawalah si fulan, saya menganiaya dia dan mengembalikan haknya terhadap saya dan 
apa yang saya salahkan padanya, dan manusia Saat sekarat melihat setiap rekaman 
karyanya
Jika dia adalah orang percaya, dia melihat rekaman yang mencerahkan; Dia 
tersenyum dan menerima kematian saat dia meyakinkan
Dan jika perbuatannya buruk, maka dia melihat kegelapan, dan kepanikan dan 
ketakutan merasukinya, karena dia tahu nasibnya
Dan ketika Setan membuat orang-orang kafir senang untuk memerangi orang-orang 



beriman dan menjanjikan mereka kemenangan, dan dia berkata: Saya akan melindungi 
Anda jika siklus berbalik melawan Anda. Ketika orang-orang percaya dan orang-
orang kafir saling melihat satu sama lain, Setan melarikan diri; Karena dia 
melihat kekuasaan Allah yang tidak dilihat oleh orang-orang kafir, dan ini 
selalu merupakan posisi setan. Jika dia melihat kekuatan Allah , dia bergegas 
untuk melarikan diri, dan dia mengakui bahwa semua ucapannya kepada putra Adam 
adalah janji palsu yang disebabkan oleh kebencian di hatinya; Karena dia 
mendapat azab dari Allah SWT setelah menolak melaksanakan perintah Allah 
kepadanya untuk sujud kepada Adam, dan dialah yang memerintahkan azab yang akan 
dihadapinya.
Dan kita melihat Setan sebagai contoh, sebagai kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
memberitahu kita ketika Dia berkata:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
[P. 82]
Artinya, dia bersumpah demi kemuliaan dan kekuasaan Allah
Dan arti Allah kemuliaan ‘s adalah bahwa Dia melampaui semua ciptaan-Nya dan 
tidak membutuhkan salah satu dari mereka, karena Dia adalah Allah dengan 
keagungan dan keindahan atribut-Nya sebelum ada orang ciptaan-Nya yang 
menciptakan alam semesta ini dan menciptakannya dan tidak mencari bantuan dari 
siapa pun, dan jika semua orang percaya kepada-Nya, itu tidak akan menambah apa 
pun pada milik-Nya.
Dan jika semua orang kafir kepadanya, itu tidak akan mengurangi kepemilikannya 
sedikit pun
Dan Iblis bersumpah dari Allah kemuliaan 's pengakuan itu
Dia bersumpah demi kemuliaan Allah untuk mencari godaan manusia; Karena Allah , 
Maha Suci-Nya, selama kerajaan-Nya tidak bertambah atau berkurang dengan iman 
ciptaan-Nya; Oleh karena itu, dia memberi mereka kebebasan untuk memilih, dan 
jika Allah ingin orang-orang beriman, Setan tidak akan bisa mendekati salah satu 
dari mereka, dan Setan berusaha membenci manusia dan membencinya untuk 
mengalihkan perhatiannya melalui iman, tetapi apakah Setan memiliki kekuatan 
rayuan atas seorang mukmin?
Tidak, jadi ada pengecualian:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[P. 83]
Artinya, Setan tidak dapat mendekati seorang hamba yang beriman yang tulus 
imannya
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan apa yang dikatakan setan di lidahnya 
dalam ayat yang mulia:
{Aku takut kepada Allah , dan Allah sangat keras hukumannya.}
[Al-Anfal: 48]
Jadi, selama Iblis takut kepada Allah , dan selama dia tahu bahwa Allah sangat 
keras hukumannya, maka ketakutan apa yang hilang darinya ketika Allah 
memerintahkannya untuk sujud kepada Adam dan dia tidak taat?
Terutama ketika dia tahu bahwa Allah keras dalam hukuman, dan jika dia tahu 
bahwa Allah tidak menghukum atau menghukum ringan, kita akan mengatakan bahwa 
dia tergoda oleh kesederhanaan hukuman dengan dosa.
Tetapi mengetahui beratnya hukuman seharusnya mendorongnya untuk mematuhi 
perintah keras
Dan kita berkata: Di masa tua, Setan melupakan segalanya!! Ketika kesombongan 
membawa Anda, Anda ditinggikan bahkan di tempat-tempat kesusahan, bahkan jika 
Anda tahu bahwa hukuman berat mungkin menimpa Anda, tetapi semua ini hilang dari 
diri Anda jika kesombongan memasukinya.
Oleh karena itu, Anda mungkin menemukan seseorang dipukuli dengan kejam, tetapi 
kesombongan dalam dirinya membuatnya tidak berteriak atau berteriak
Dan kami menemukan seseorang yang mungkin membuat keputusan di saat dewasa yang 
memiliki konsekuensi mengerikan, tetapi dia menanggungnya
Dan Iblis, ketika dia menolak untuk melaksanakan perintah sujud, dipenuhi dengan 
kesombongan dan kesombongan.
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Isra: 61]
Jadi, di saat tua, Setan melupakan segalanya, dan bergegas ke dalam 
ketidaktaatannya, dipenuhi dengan kesombongan, dan bersikeras pada ketidaktaatan 
meskipun mengetahui bahwa Allah sangat keras dalam hukuman.
Dan dalam firman-Nya: {



Dan jika kamu telah melihat, ketika orang-orang kafir meninggal, para malaikat 
akan memukul wajah dan punggung mereka, dan merasakan siksaan dari
{[Al-Anfal: 50]
Kita menemukan bahwa jawaban “seandainya” dihilangkan dan maknanya jika tabir 
diturunkan untuk melihat malaikat mati yang kafir, saya akan melihat hal yang 
besar dan mengerikan, dan apakah ini terjadi pada saat pertempuran ketika orang-
orang kafir sedang terbunuh dalam pertempuran dan para malaikat menerima mereka 
dengan memukul, atau apakah ini terjadi pada saat kematian alami?
Keduanya benar, dan siksaan ini bersifat berpaling dan mencoba melarikan diri, 
dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:}
mereka memukul wajah dan punggung mereka
{[Al-Anfal: 50]
Berikutnya dari mereka akan memukul wajahnya, dan jika dia memalingkan wajahnya 
untuk menghindari dipukul, mereka akan memukul punggungnya, dan orang-orang 
kafir biasa menyiksa orang-orang beriman dengan cara ini; Orang-orang mukmin 
yang datang kepada mereka akan memukul wajahnya, dan jika dia mencoba melarikan 
diri, mereka akan memukulnya di punggung dan di kepala.
Dan Allah akan membuat orang-orang kafir merasakan apa yang dahulu mereka 
kerjakan terhadap orang-orang mukmin
Tapi bedanya orang yang memukul orang kafir itu memukul dengan kekuatan 
manusianya yang terbatas
Adapun orang yang memukul malaikat, dia menyerang dengan kekuatan malaikat
Dikatakan: Malaikat memiliki penjepit besi dengan mereka
Adakah potongan besi besar yang mereka gunakan untuk memukul wajah dan punggung 
orang-orang kafir?
Dan dari kerasnya pukulan dan gesekan besi dengan tubuh, keluarlah percikan api 
darinya untuk membakar tubuh orang-orang kafir.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan rasakan siksaan api
{[Al-Anfal: 50]
Jadi mereka memukuli orang-orang kafir pada saat kematian mereka dengan pukulan 
yang sangat menyakitkan. Pukulan ini meskipun kejam, dan percikan yang keluar 
darinya tidak akan menyelamatkan mereka di akhirat dari siksaan api.
Oleh karena itu, teman saya datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan berkata kepadanya: Wahai 
Rasulullah Allah
Aku melihat di punggung Abu Jahal seperti tali sepatu
Tanda-tanda pemukulan di tubuhnya, sehingga Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: Itu adalah 
pemukulan para malaikat, dan pendamping lain datang dan berkata: Wahai 
Rasulullah Allah .
Saya akan membunuh si fulan, jadi saya berbalik ke arahnya dengan pedang saya, 
dan sebelum pedang saya mencapai lehernya, saya melihat kepalanya terbang dari 
tubuhnya.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan sahabat, 
berkata kepadanya:. Raja telah mendahului Anda kepadanya” Hal ini sesuai dengan 
perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi:
{Tuhanmu mengilhami para malaikat, aku bersamamu Fetbhetwa yang percaya aku akan 
di hati orang-orang yang tidak percaya takut kemudian memukul leher dan memukul 
mereka semua}
[Al-Anfal: 12]
Dan di sini dalam ayat mulia yang sedang kita bahas, Kebenaran, Maha Suci dan 
Maha Tinggi Dia, mengatakan:}
Dan jika Anda telah melihat, ketika orang-orang kafir meninggal, para malaikat 
akan memukul wajah dan punggung mereka.
{[Al-Anfal: 50]
Artinya, memukul lebih menghina daripada siksaan, meskipun siksaan mungkin lebih 
menyakitkan
Seorang penjahat dapat melakukan kejahatan, dan jika dia diambil dan disiksa, 
dia dapat menanggung siksaan dengan cambuk, tetapi jika dia dipukul di depan 
orang, itu adalah yang paling menghinanya.
Tetapi pukulan dan siksaan ini tidak akan menyelamatkan mereka dari siksa 
Neraka, melainkan mereka akan memasukkan mereka ke dalam siksaan yang paling 
pedih pada hari kiamat, dan ini adalah akibat logis dari apa yang dilakukan 



orang-orang kafir karena tidak beriman kepada Allah dan mereka. penyalahgunaan 
orang percaya kepada-Nya dan korupsi di bumi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Itulah yang ditawarkan tangan Anda.
{(1197) Itu karena apa yang telah diberikan tanganmu, dan bahwa Allah tidak 
berlaku tidak adil terhadap hamba. (51) Kita tahu bahwa sebagian besar tindakan 
seseorang dilakukan dengan tangannya, dan dia mungkin melakukan sesuatu dengan 
kakinya atau dengan lidahnya; Tetapi sebagian besar pekerjaan dilakukan dengan 
tangan; Karena tangan memegang kekuatan untuk bertindak
Maha Suci Dia, Dia tidak mengecewakan mereka
Dan "itu" mengacu pada pemukulan dan siksaan yang mereka terima sebagai hadiah 
atas apa yang telah dilakukan tangan mereka
Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Allah tidak berlaku tidak adil kepada para hamba}
[Al-Anfal: 51]
Artinya, siksaan yang menimpa orang-orang kafir adalah akibat dari dua hal; 
Tangan mereka tidak maju, yaitu dengan apa yang mereka usahakan dari dosa dan 
kemaksiatan, dan keadilan Allah SWT.
Kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{ Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa Allah itu 
miskin dan kaya, kami akan menulis apa yang mereka katakan dan membunuh para 
nabi secara tidak adil, dan mengatakan siksaan api * Rasakan potongan seperti 
yang disajikan di tangan Anda dan bahwa Allah bukanlah kegelapan untuk budak}
[Al Imran: 181-182]
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Hajj:
{Ini untuk apa yang telah diberikan tanganmu, dan bahwa Allah tidak berlaku 
tidak adil terhadap budak.}
[Haji: 10]
Dengan demikian kita menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan: 
Dia tidak adil terhadap budak tiga kali dalam Al-Qur'an, dan orang-orang yang 
suka mencari ganti rugi terhadap Kitab Allah mengatakan: Telah disebutkan dalam 
Qur'an lebih dari sekali bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak zalim terhadap hamba.
Apakah ini berarti bahwa Allah - Allah melarang - tidak adil?
Dan kami berkata: Tidak, karena kemuliaan-Nya meniadakan ketidakadilan dari 
diri-Nya secara mutlak
Dan ketika seseorang dianiaya, dia tidak adil, dan jika kezalimannya parah dan 
berlipat ganda, dikatakan: "kegelapan."
Jadi, ini adalah ketidakadilan yang dilebih-lebihkan, seperti yang Anda katakan: 
Anu "makan" dan si Anu "makan" yaitu, makan terlalu banyak.
Dan dia berkata: Si anu "seorang tukang kayu," yang berarti dia mengambil 
sepotong kayu tanpa pengalaman dan membuat sesuatu darinya
Tetapi jika Anda mengatakan: "tukang kayu", ini berlebihan yang menunjukkan 
kesempurnaannya dalam pekerjaannya, serta "penjahit" dan "penjahit", dan kami 
mengatakan: Anu adalah "tukang daging" yaitu dia bisa menyembelih , dan jika 
Anda mengatakan: "tukang daging" yaitu pekerjaannya adalah menyembelih dengan 
sempurna.
Jadi, "aktif" adalah bentuk kata kerja yang berlebihan
Bentuk berlebihan memiliki dua kasus, kasus penegasan dan kasus negasi
Jadi, ketika Anda mengatakan: si Anu “pemakan” membuktikan kepadanya 
karakteristik makan berlebihan - yaitu, makan banyak, dan fortiori, 
karakteristik makan sama sekali, dan selama Anda membuktikan kepadanya lebih 
tinggi karakteristik, karakteristik yang lebih rendah akan diperbaiki, jadi jika 
Anda mengatakan: Fulan adalah "penjahit" membuktikan kepadanya bahwa dia tahu 
Menjahit dan pandai dalam hal itu
Dan jika Anda mengatakan: Dia adalah seorang tukang kayu, buktikan kepadanya 
bahwa dia adalah seorang tukang kayu yang terampil. Adapun penyangkalan, jika 
kamu mengatakan: fulan itu tidak makan, kamu meniadakan berlebihan, tetapi itu 
tidak meniadakan bahwa dia makan. Jika Anda berkata: Si fulan bukanlah seorang 
tukang kayu, Anda menyangkal penguasaannya terhadap pertukangan, tetapi Anda 
tidak menyangkal bahwa ia memilikinya. Dia akan menjadi tukang kayu, dan jika 
Anda mengatakan: Fulan bukan seorang sarjana, dia mungkin seorang sarjana.
Dan ketika Anda menegaskan yang lebih tinggi, Anda membuktikan yang terendah, 
dan ketika Anda menyangkal yang lebih tinggi, Anda tidak meniadakan yang 
terendah.



Dan ketika kamu mengatakan: Fulan tidak zalim, kamu telah mengingkari Yang Maha 
Tinggi
Tetapi tidak perlu meniadakan yang terendah, karena itu mungkin saja tidak adil 
dan bukan ketidakadilan
Jadi kata "bukan kegelapan" hanya menyangkal berlebihan, tetapi tidak meniadakan 
ketidakadilan
Dan inilah yang dikatakan para orientalis: Ayat-ayat Al-Qur'an saling 
bertentangan. Dalam sebuah ayat misalnya, dia mengatakan:}
itu tidak gelap
{Jadi kita meniadakan yang lebih tinggi, dan siapa pun yang meniadakan yang 
lebih tinggi tidak memerlukan negasi dari yang lebih rendah
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Sesungguhnya Allah tidak salah menilai berat atom}
[Wanita: 40]
Fenni lebih rendah dan lebih tinggi
Ini menurut mereka kontradiksi
Kami berkata: Jika yang lebih tinggi dinegasikan, apakah yang lebih rendah 
ditegaskan? Tentu saja tidak, meniadakan yang lebih tinggi tidak menghalangi 
keberadaan yang lebih rendah, tetapi tidak memerlukan keberadaannya
Oleh karena itu, ucapan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah penyangkalan dari 
prinsip ketidakadilan, dan firman Yang Mahakuasa:}
Dan bahwa Allah tidak berlaku zalim terhadap hambanya
{[Al-Anfal: 51]
Penyangkalan terhadap prinsip yang berlebih-lebihan, dan Al-Qur'an saling 
melengkapi, maka jika dikatakan: Allah mengingkari Yang Maha Tinggi dan ini 
adalah dalil yang lebih kecil, maka kami katakan: Penolakan terhadap Yang 
Mahakuasa tidak memerlukan penegasan dari yang Maha Tinggi. yang lebih rendah 
dan tidak menghalangi adanya yang lebih rendah, maka jika datang ayat lain dan 
mengingkari yang lebih rendah, maka dia tidak zalim dan tidak zalim.
Kita harus memperhatikan keajaiban Al-Qur'an dalam gaya, karena pembicaranya 
adalah Allah
Kami bertanya: Apakah Allah Ta'ala berfirman: Dia tidak zalim terhadap hamba, 
atau Dia tidak zalim terhadap hamba? Dia mengatakan yang sebenarnya:}
Itu tidak adil bagi para pelayan
{Inilah rumusan yang dilebih-lebihkan, dan yang dilebih-lebihkan itu sekali 
dalam kekuatan peristiwa dan jika tidak diulangi, dan sekali dilebih-lebihkan 
dari pengulangan peristiwa, dan ketika seseorang dianiaya dengan jelas dan 
ketidakadilan yang berlebihan, dikatakan tentang dia: Ini adalah kegelapan; 
Karena ketidakadilan itu dibesar-besarkan, maka jika ketidakadilan itu tidak 
dibesar-besarkan dan itu adalah ketidakadilan yang sederhana, tetapi mencakup 
banyak orang, maka itu tidak adil karena banyaknya orang yang tertindas.
Dan selama kebenaran, Yang Mahatinggi, berkata:}
Itu tidak adil bagi para pelayan
{; Dia tidak mengatakan: Tidak adil bagi hamba, dan karena ketidakadilan itu 
sepadan dengan kemampuan
Kita menemukan, misalnya, bahwa kemampuan penguasa untuk menindas lebih besar 
daripada kemampuan penguasa yang memiliki pengaruh terbatas; Dan ini lebih besar 
dari kemampuan rata-rata orang, karena jika Allah , kemuliaan bagi-Nya, dengan 
setiap hamba-Nya penindas, bahkan berat atom, itu akan dikatakan: kegelapan
Allah SWT ingin dengan ayat yang mulia ini untuk memberi tahu kita bahwa Dia 
tidak menganiaya siapa pun, bahkan seberat atom pun, sehingga Dia tidak berlaku 
tidak adil terhadap para budak; Karena jika setiap budak dari hambanya ditindas 
oleh atom, jumlah ketidakadilan akan sangat besar karena banyaknya jumlah 
pelayan.
Tetapi bahkan atom ketidakadilan ini tidak terjadi dari Allah SWT; Karena Allah 
tidak berlaku adil terhadap hamba
Kemudian Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, memberi kita contoh tingginya 
kekufuran dalam kehidupan dunia ini. Dia, Diberkati dan Dimuliakan Dia, 
mengatakan:}
sebagaimana amalan kaum Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka
{(/1198) Seperti amalan kaum Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka yang 
mengingkari ayat - ayat Allah , maka Allah menangkap mereka karena dosa-dosa 
mereka, dan Allah membinasakan mereka (5:2)
{ketekunan}



Ini adalah kebiasaan yang diulang dengan seseorang, dan dikatakan: Dia gigih 
dalam melakukan ini dan itu; Yang dia lakukan terus-menerus
Dan Allah Maha Kuasa menjelaskan di sini untuk Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: Praktek orang-orang kafir 
ini dengan Anda, O Muhammad, yaitu kebiasaan mereka dengan Anda, sebagai 
perilaku keluarga Fir'aun dengan rasulnya, artinya mereka bertindak dengan Anda, 
ya Muhammad, yaitu kebiasaan mereka dengan Anda, seperti amalan keluarga Firaun 
dengan rasulnya, artinya mereka melakukannya dengan Anda, seperti yang dilakukan 
keluarga Fir'aun dengan Musa as
Dan firman-Nya:
{Dan yang sebelum mereka}
Apa orang-orang Nuh, Hood, Shalih, Lot dan lain-lain, apa yang terjadi pada 
orang-orang ini? Penghancuran, pemusnahan, penyiksaan, penenggelaman, atau 
penghinaan
Oleh karena itu, orang-orang kafir yang memusuhi Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan mereka melawan dia, 
dan berdiri dalam posisi bahaya dari dia. :
{Mereka kafir pada ayat - ayat Allah }
[Al-Anfal: 52]
Apakah Allah meninggalkan mereka?
Tidak
{Jadi Allah menangkap mereka karena dosa-dosa mereka}
Beberapa dari mereka tenggelam, dan beberapa disambar petir, dan beberapa dari 
mereka disebabkan oleh Allah untuk menyebabkan bumi runtuh, dan selama Allah SWT 
telah melakukan itu dengan orang-orang kafir sebelumnya sebagaimana dibuktikan.
Kemuliaan akan kepadaNya, hukuman-Nya akan turun pada orang-orang kafir yang 
mengingkari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan mereka tidak akan berangkat dari aturan 
berurusan dengan orang-orang yang menyangkal para Rasul, dan preseden serupa 
telah terjadi di alam semesta dan masalah nyata.
Keluarga Fir'aun, misalnya, mencapai puncak kemajuan dan peradaban pada masanya, 
dan Allah Ta'ala berfirman tentang peradaban Fir'aun:
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Fajar: 10]
Adapun Tsamud, jika kita pergi ke Mada'in Saleh di Arab Saudi, kita menemukan 
jejak Tsamud dan mereka menggali rumah mereka di bebatuan pegunungan, dan 
kebenaran mengatakan tentang peradaban Tsamud:
{Dan Thamud adalah orang-orang yang berkeliaran di batu di tepi lembah}
[Fajar: 9]
Dan semua peradaban kuno telah menghilang di sebagian besar dari mereka dan 
tidak memiliki jejak mereka, dan jika ada dampak, itu adalah jejak kecil dan 
sederhana yang tidak memiliki semua karakteristik peradaban, kecuali jejak 
Firaun; Ini berisi obelisk besar, kolom tinggi, dan piramida besar, dan mereka 
tetap ada. Adapun peradaban kaum Aad, Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah 
dilenyapkan jejaknya, dan kami belum menemukan apa pun dari mereka sejauh ini.
Sebagian besar jejak peradaban telah dilenyapkan, kecuali jejak peradaban 
Firaun, tempat orang-orang datang dari seluruh belahan dunia; Untuk mengagumi 
keindahan bangunan, kemegahan seni, dan puncak kemajuan dalam desain teknik, dan 
bagaimana batu-batu besar ini dipindahkan ke tempat yang lebih tinggi tanpa 
perancah, dan bagaimana semua batu dihubungkan satu sama lain untuk semua ini 
bertahun-tahun tanpa menggunakan semen atau bahan pengikat lainnya untuk batu, 
tetapi itu dilakukan dengan menyedot debu
Bagaimana teknik yang menakjubkan ini dapat mengosongkan udara di antara dua 
batu besar yang besar? Untuk saling menempel erat tanpa perekat dan tidak ada 
yang bisa mengalah, jika peradaban Firaun telah mencapai seni teknik ini dengan 
menggunakan pelepasan udara di antara bobot yang sangat besar, itu adalah 
peradaban yang sangat canggih.
Ini jika Anda melihat seni membangun saja, dan juga jika kita melihat mumi mayat 
yang rahasianya tidak ada yang tahu sampai sekarang, dan bagaimana mungkin untuk 
melestarikan mumi selama ribuan tahun tanpa membusuk.
Demikian pula, jika Anda melihat warna yang digunakan untuk melukis kuil dan 
gambar dan yang tetap cerah meskipun sudah lama, dan pada biji-bijian yang 
dimumikan dan tetap selama ribuan tahun tanpa kerusakan, dan bahkan layak untuk 
makanan. , peradaban ini yang menyimpan rahasia hal-hal ini, umat manusia belum 



mencapainya sampai sekarang. Itu pasti peradaban yang kuat dan tinggi, tetapi 
terlepas dari kekuatan dan posisinya yang tinggi, ia tidak dapat menyelamatkan 
diri dari keruntuhan menjadi jejak dan tetap menjadi jejak.
Ke mana perginya para pembuat peradaban ini ketika mereka mencapai ketinggian 
yang luar biasa dan memiliki kendali dunia pada zaman mereka? Maka, pasti ada 
kekuatan yang lebih tinggi dari mereka, yang menghancurkan mereka
Dan mengapa Allah mendatangkan keluarga Fir'aun dalam ayat ini dengan nama, 
sedangkan dia membawa peradaban-peradaban yang sebelum mereka pada umumnya?, 
Allah SWT berfirman:}
sebagaimana amalan kaum Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka
{[Al-Anfal: 52]
Karena pengaruh keluarga Fir'aun telah diturunkan oleh Allah dan diinginkan oleh 
seluruh umat manusia; Untuk datang dan melihat peradaban besar yang tidak dapat 
melindungi dirinya sendiri, dan firaun yang mengaku sebagai dewa yang dapat 
menjamin kelangsungan hidupnya.
Dan Allah SWT berkehendak agar jejak-jejak peradaban ini tetap ada untuk dilihat 
semua orang, kemudian mereka melihat bahwa Allah SWT telah membinasakan 
pemiliknya dan mereka telah menjadi jejak demi jejak. Untuk mengetahui bahwa 
kekuasaan adalah untuk semua Allah , dan bahwa keilahian hanya untuk Allah , dan 
bahwa segala sesuatu dapat binasa kecuali Allah ; Oleh karena itu, peradaban 
keluarga Fir'aun disebutkan secara khusus, dan penyebutan pengaruh kaum Fir'aun 
ini merupakan salah satu mukjizat Al-Qur'an; Karena dia menyebut peradaban ini 
secara khusus, maka kebenaran datang bersama peradaban terbaik lainnya pada 
umumnya; Kaum Nuh, Aad, Iram dan Tsamud
Dan semuanya :}
Mereka mengingkari ayat - ayat Allah
{Dan kita tahu bahwa ayat-ayat itu menggunakan tiga ungkapan: ayat-ayat 
universal yang membuktikan keberadaan Pencipta Yang Maha Esa, seperti firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan 
bulan}
[dipisahkan: 37]
Demikian pula mukjizat-mukjizat yang Allah berikan kepada para Rasul-Nya untuk 
membuktikan kebenaran komunikasi mereka tentang Allah , seperti terbelahnya 
lautan kepada Musa, saw, penyembuhan orang buta dan kusta, dan kebangkitan orang 
mati oleh Allah ' izin untuk Yesus, saw, maka ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia 
yang merupakan pendekatan tegas Allah di bumi
Dan katakan yang sebenarnya:}
Mereka mengingkari ayat - ayat Allah
{Kami tahu dari dia bahwa mereka menyangkal keberadaan Sang Pencipta
Itulah sebabnya mereka menyebut petani dalam arti bahasa: kafir; Karena dia 
membawa cinta dan menutupinya dengan debu, dan mereka menyebut malam secara 
bahasa: kafir; Karena itu menutupi segalanya
Dan penyair itu berkata: Aku akan mendapat pahala seorang mujahid di dalam 
dirimu, jika benar malam itu kafir. Arti "kafir" berarti Anda menyembunyikan 
keberadaan Allah SWT. Oleh karena itu, Allah Yang Mahakuasa itu Ada, yang 
keberadaannya tetap sebelum mereka menyembunyikan-Nya dengan kekafiran; Karena 
iman adalah asal mula keberadaan ciptaan, dan ciptaan ditemukan pada iman, maka 
orang-orang datang untuk melihat iman ini
Maka kata kufr yang artinya penyembunyian adalah salah satu bukti keimanan. 
Kalau tidak, jika Allah tidak ada, bagaimana mereka bisa menyembunyikan apa yang 
tidak ada? Jika seseorang mengatakan kepada Anda: Ini adalah penghujatan - dan 
Allah melarang - Anda mengatakan: kekafiran adalah penyembunyian; Apa yang kamu 
kenakan? Anda pasti telah menutupi apa yang ada, dan perkataan kebenaran, Yang 
Maha Tinggi, adalah:}
Mereka mengingkari ayat - ayat Allah
{yaitu, mereka tidak percaya pada ayat-ayat kosmis-Nya, sehingga mereka tidak 
beriman meskipun ayat-ayat nyata yang memenuhi alam semesta, dan mereka tidak 
percaya pada ayat-ayat para rasul, sehingga mereka mengingkari rasul-rasul 
mereka meskipun mereka datang kepada mereka dengan mukjizat yang melanggar 
hukum. hukum-hukum kehidupan, dan mereka tidak mempercayai ayat-ayat Kitab yang 
diturunkan dari langit untuk menjelaskan kepada mereka tentang mendekatnya Allah 
SWT: dan firman-Nya:}
Seperti amalan keluarga Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka yang kafir kepada 



wahyu-wahyu Allah
{[Al-Anfal: 52]
Ringkasan ekspresif yang mengingatkan Anda mengapa Allah menangkap mereka karena 
dosa-dosa mereka:}
Maka Allah menangkap mereka karena dosa-dosa mereka, karena Allah kuat dan keras 
siksaan-Nya.
{[Al-Anfal: 52]
Dan memperhatikan firman Yang Maha Tinggi:
dan dia mengambilnya
{Itu karena dosa dan kerusakan yang mereka lakukan di bumi
Dan ketika seseorang menemukan kejahatan yang mengelilinginya dan siksaan pedih 
yang datang kepadanya, dia mencoba untuk melarikan diri darinya, dan itulah 
sebabnya Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat lain:
{ambil sayang yang perkasa}
[Bulan: 42]
Artinya, kekuasaan Allah SWT memegang orang kafir dalam genggaman yang kuat, 
sehingga dia tidak bisa melarikan diri atau melarikan diri
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Allah sangat kuat dan keras hukumannya.
{[Al-Anfal: 52]
Artinya, Allah lebih kuat dari semua yang Anda lakukan dalam keberadaan-Nya, dan 
hukuman-Nya, Yang Maha Tinggi, berat dan menyakitkan
Dan kita mengetahui bahwa siksaan tidak menimpa manusia kecuali sesuai dengan 
besarnya dosa-dosanya, maka bukan berarti Allah sangat keras siksaan bahwa 
siksaan yang berat akan menimpa orang yang melakukan dosa kecil, tetapi untuk 
masing-masing hukumannya. sebanding dengan dosanya; Hukuman ini, betapapun 
sederhananya, sangat berat dan menyakitkan.
Kemudian Allah menangkap mereka karena dosa-dosa mereka.
{Pepatah ini tidak berada di bawah judul aljabar yang dikatakan penyair: Dia 
melemparkannya ke laut dalam keadaan terlipat dan berkata kepadanya: Jangan 
basah oleh air. Dan barang siapa mengira bahwa Allah telah menulis suatu 
kekuatan bagi seseorang untuk menjadi kafir, maka ia akan dilemparkan ke dalam 
api Neraka, adalah keliru; Karena hal seperti itu tidak sesuai dengan keadilan 
Allah SWT, Anda, manusia, memiliki pilihan antara ketaatan dan ketidaktaatan, 
antara iman dan ketidakpercayaan.
Dan tentang ini kita memahami perkataan kebenaran:}
Kemudian Allah menangkap mereka karena dosa-dosa mereka.
{[Al-Anfal: 52]
Yaitu, karena dosa-dosa mereka, dan selama Kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang 
Maha Tinggi, telah mengancam mereka dengan hukuman yang berat, ini adalah bukti 
beratnya penindasan mereka.
Kemudian Allah, Yang Maha Tinggi, memberi kita bacaan untuk itu, dan Yang Maha 
Tinggi berfirman:}
Yang demikian itu karena Allah tidak pernah mengubah nikmat yang telah 
diberikan-Nya kepada suatu kaum.
{/ (1199) agar Allah tidak seperti mengubah karunia Onamha pada suatu kaum 
sampai mereka mengubahnya sendiri dan bahwa Allah Maha Mendengar , Mengetahui 
(53) dan " itu , " referensi di atas, dan Anda jika Anda melihat awal manusia 
menemukan bahwa Allah menciptakan Adam menjadikan Bumi Khalifah, dan penciptaan 
Hawa untuk menopang umat manusia
Dan sebelum Adam turun ke bumi, Allah SWT memberinya kurikulum, dan dari Adam 
dan Hawa keturunan mereka dimulai.
Tetapi keturunannya telah berubah, dan mereka mengingkari nikmat dan mengingkari 
bahwa anugrah itu ada penciptanya, maka apakah Allah menjaga keamanan, 
keselamatan, dan berkah mereka selama mereka berubah? Tidak
Sebaliknya, kemudian, Allah harus mengubah berkah-Nya atas mereka, jika tidak, 
tidak akan ada logika apapun untuk agama; Karena manusia dilahirkan dengan 
membawa berkah, artinya Allah tidak menciptakan manusia kemudian menciptakan 
berkah untuknya
Sebaliknya, dia menciptakan berkah terlebih dahulu, kemudian manusia datang ke 
alam semesta yang sepenuhnya disiapkan untuknya. Ini berisi semua kebutuhan 
hidup dan kelanjutan hidup
Untuk jangka waktu yang lama di masa kanak-kanak kehidupan, manusia menikmati 
berkah Allah , sebelum dia mengenal pertanian; Dia menemukan buah yang dia makan



Dan sebelum dia tahu cara mencari air, dia menemukan air untuk diminum, dan 
Allah mengajarinya cara hidup
Dia mempermalukannya dari hewan yang dia beri susu dan daging, dan semua berkah 
ini dan lainnya harus diambil oleh manusia dengan rasa syukur dan kesinambungan 
kesetiaan kepada Allah , Sang Pencipta, Yang Maha Pemurah.
Namun seseorang mengingkari nikmat Allah SWT dan mengingkari pemberian nikmat. 
Akankah dia dibiarkan dengan kebahagiaan dan kehidupan yang damai di bumi? Tentu 
saja tidak, dan selama manusia telah berubah, kebenaran harus mengubah berkah 
menjadi kutukan, dan dari rahmat-Nya, Maha Suci Dia, Dia menghendaki manusia itu 
menjadi inisiator.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Itu karena Allah tidak akan mengubah nikmat yang telah Dia berikan kepada suatu 
kaum sampai mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri}
[Al-Anfal: 53]
Jadi keturunan Adam pertama-tama mulai mengubah nikmat iman menjadi kekufuran, 
dan dari rasa syukur atas nikmat menjadi pengingkaran, maka Allah SWT mengganjar 
mereka dengan banjir, petir, dan kehancuran; Karena mereka mengubah apa yang ada 
dalam diri mereka, bahkan jika mereka kembali bersyukur kepada Allah dan 
menyembah-Nya; Semoga Allah memberikan mereka kembali berkah keamanan, 
stabilitas, dan kehidupan yang baik
Dan Tuhan Yang Mahakuasa menarik kita pada fakta bahwa mengikuti kurikulum 
menambah berkah, bukan menguranginya. Dia berkata:
{Dan jika penduduk kota telah percaya dan takut, Kami akan membuka bagi mereka 
berkah dari langit dan bumi.}
[Bea Cukai: 96]
Dan menurut hukum ilahi ini, kami menemukan bahwa perubahan orang-orang dari 
iman untuk percaya harus diimbangi dengan perubahan Allah ‘rahmat s atas mereka, 
jika tidak Allah 's kurikulum akan menjadi tidak berharga, dan contoh adalah 
bahwa setiap siswa mengambil ujian, tetapi hanya orang yang ingat yang akan 
berhasil. Adapun orang yang tidak ingat, dia gagal; Agar dunia tidak berantakan
Dan jika Allah SWT memberikan hadiah yang sama kepada mereka yang mengikuti 
kurikulum yang diberikan kepada mereka yang tidak mengikuti kurikulum, apa nilai 
kurikulum?
Oleh karena itu, manusia harus masuk ke dalam iman, dan iman ini harus ada jauh 
di dalam diri Anda, dan bukan hanya masalah yang tampak. Karena Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, tidak memberikan berkah lahiriah dan batiniah-Nya kecuali kepada 
orang-orang yang mengikuti tata cara-Nya
Dan jika kamu melihat suatu kaum yang di dalamnya telah merajalela korupsi, 
ketahuilah bahwa jiwa mereka tidak berubah, meskipun mereka berpura-pura 
mengikuti pendekatan ilahi.
Dan jika kita mengeluh tentang keadaan kita yang buruk, maka ketahuilah dulu apa 
yang telah kita lakukan, kemudian ubahlah dengan apa yang diridhai Allah SWT, 
maka Allah mengubah keadaan kita.
Karena itu, jika Anda menemukan semua orang mengeluh, ketahuilah bahwa ini 
terjadi karena Allah mengubah berkah-Nya atas mereka; Karena mereka mengubah 
diri mereka sendiri
Artinya, syarat pertama mereka berada dalam rahmat dan keselarasan dengan 
pendekatan Allah , sehingga mereka mengubah keselarasan dan ketaatan mereka, 
sehingga berkah berubah, artinya ada dua perubahan mendasar, bahwa Allah 
mengubah nikmat yang dianugerahkan-Nya. atas suatu kaum, dan hal itu tidak 
terjadi sampai mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan bahwa Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{[Al-Anfal: 53]
Artinya, Allah SWT mengetahui realitas dari apa yang mereka lakukan dan Dia 
mendengar rahasia dan keterbukaan mereka, dan karena itu jika mereka berubah, 
Allah SWT mendengar dan mengetahui; Karena perubahan itu baik dengan kata-kata 
atau dengan perbuatan.

Allah Ta'ala kembali kepada keluarga Fir'aun, berfirman:
Seperti amalan keluarga Fir'aun, dan orang-orang sebelum mereka mengingkari 
wahyu Tuhan mereka.
{/ (1200) Firaun Kaddab dan orang-orang sebelum mereka menyangkal wahyu Tuhan 
mereka Vohlknahm dosa-dosa mereka dan menenggelamkan Firaun dan semuanya tidak 



adil (54) Beberapa bertanya-tanya: Mengapa kembali Mahakuasa kepada Firaun dan 
tidak keluar dengan ayat pertama?
Kami mengatakan: Karena ada perbedaan halus di antara mereka masing-masing
Dalam ayat pertama, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Mereka kafir pada ayat - ayat Allah }
[Al-Anfal: 52]
Dalam ayat kedua ia mengatakan:
{Mereka mengingkari tanda-tanda Tuhan mereka.}
[Al-Anfal: 54]
Ayat pertama menunjukkan bahwa mereka tidak percaya pada ayat-ayat kosmis yang 
membuktikan keberadaan Allah SWT, ayat-ayat para rasul dan ayat-ayat kitab yang 
diturunkan kepada mereka, dan dalam ayat ini mereka mengingkari ayat-ayat Tuhan 
mereka, yaitu, mereka tidak memelihara nikmat yang Allah berikan kepada mereka. 
Dengan memberikan ketuhanan, yaitu mereka kafir kepada Allah
Dan pada ayat kedua, mereka mengingkari karunia ketuhanan, yaitu dengan karunia 
Allah , jadi karunia ketuhanan adalah karunia Tuhan yang menciptakan dari 
ketiadaan dan diperpanjang dari ketiadaan untuk melengkapi dasar-dasar kehidupan 
manusia.
Dan Allah menyamakan karunia Ketuhanan antara orang yang beriman dan orang yang 
tidak beriman, dan antara orang yang ingkar dan orang yang taat, dan tidak 
membeda-bedakan mereka karena iman atau kekafiran.
Di sini Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tenggelamkan keluarga Fir'aun, dan mereka semua zalim}
[Al-Anfal: 54]
yaitu, tidak ada seorang pun yang beriman atau tidak beriman di antara mereka, 
sehingga akan ada perbedaan di sini bahwa orang-orang yang beriman akan 
diselamatkan dan orang-orang yang tidak beriman akan ditenggelamkan, tetapi 
mereka semua telah menganiaya diri mereka sendiri dengan kekafiran; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman :
{Dan mereka semua adalah orang yang zalim}
, Maha Suci Dia, disebutkan keluarga Firaun secara khusus; Karena mereka adalah 
satu-satunya bangsa yang peradabannya tetap menunjukkan sejauh mana kemajuannya, 
kemajuan ini yang belum kita capai semua rahasianya sampai sekarang.
Peradaban seperti itu hanya bisa berakhir dengan kekuatan yang lebih besar 
darinya sendiri
Seolah-olah kebenaran ingin menarik kita kepada keluarga Firaun secara khusus. 
Karena sudah takdir umat manusia untuk menemukan jejak keluarga Firaun, dan 
jejak mereka luar biasa bagi seluruh dunia, dan dia menaruh cinta di hati orang-
orang untuk datang melihat peradaban keluarga Firaun, dan mengaguminya. 
bagaimana mereka mencapai tingkat peradaban yang tinggi ini, kemudian peradaban 
ini runtuh sebagai bukti adanya kekuatan yang lebih tinggi, yaitu Allah SWT, Dan 
kebenaran menghancurkan mereka karena mereka tidak percaya pada ketuhanan dan 
mengambil Firaun sebagai tuhan dan tuhan selain Allah , dan mereka kafir kepada 
karunia ketuhanan yang diberikan Allah kepada mereka, dan Allah menyebutkan 
sebagiannya dalam firman-Nya yang mulia:
{Berapa banyak kebun dan mata air yang mereka tinggalkan * dan tanaman dan 
stasiun yang mulia * dan berkah di mana mereka berbuah}
[Asap: 25-27]
Oleh karena itu, Allah SWT telah memberi mereka tanaman dan air, dan dia tidak 
memberi mereka sedikit, tetapi memberi mereka berlimpah. Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman:
{Taman dan mata}
Dia memberi mereka kekayaan dan kekuatan untuk menjaga martabat mereka; dan 
menjadikan mereka penguasa bumi pada waktunya, dan Anda telah mencapai bagi 
mereka posisi yang mulia, dan tidak ada yang berani menghina mereka, atau 
menyerang mereka, karena mereka memiliki harta bumi; Dan mereka memiliki 
kekuatan yang menjaga martabat mereka dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan tanaman dan stasiun yang mulia * dan berkah di mana mereka berbuah}
[Al-Dukhan: 26-27] Dia memberi mereka pengetahuan yang akan memberi mereka 
kemewahan dan kehidupan yang baik, nyaman dalam segala hal, tetapi mereka tidak 
percaya pada berkah Allah yang suci ini, sama seperti mereka tidak percaya pada 
karunia keilahian; Mereka pantas dihukum, dan jejak mereka tetap menunjukkan 
mereka. Kami menemukan di sana emas dan harta karun, dan mereka dikuburkan 
bersama orang mati, dan kami menemukan peradaban dan kekuatan dalam pertempuran 



yang mereka gambarkan di kuil mereka dengan jelas dan sempurna.
Dan kita melihat di dalamnya nikmat yang sangat besar yang di dalamnya Firaun 
dan kaumnya hidup, tetapi mereka tidak memenuhi haknya dan mengingkari ciptaan, 
pemberi berkah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya seburuk-buruk binatang ada di sisi Allah}
(/1201) Seburuk-buruk binatang di sisi Allah adalah orang-orang yang kafir, maka 
mereka tidak beriman. (55)
{binatang}
Bentuk jamak dari hewan, dan hewan adalah segala sesuatu yang bergerak di muka 
bumi, jadi jika ini artinya, maka manusia termasuk dalam definisi ini, tetapi 
kebiasaan linguistik telah mendefinisikan hewan dengan hewan berkaki empat. , 
yaitu hewan
Dan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, memuliakan manusia dengan membuatnya tidak 
berjalan dengan empat kaki, sehingga dia tidak termasuk dalam definisi ini.
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya binatang yang paling buruk di sisi Allah adalah orang-orang yang 
kafir}
[Al-Anfal: 55]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa Allah SWT telah melekatkan orang-orang kafir 
kepada binatang dan mengecualikan orang-orang beriman saja. Maha Suci Dia, Dia 
menciptakan binatang dan ras alam semesta lainnya yang ditundukkan dan melakukan 
tugas mereka dalam hidup dengan naluri dan tanpa pilihan; Hal yang terjadi 
dengan naluri, pikiran tidak berbeda, dan itulah sebabnya kita menemukan banyak 
hal yang kita yang memiliki pikiran belajar dari hewan dan serangga yang tidak 
memiliki otak; Karena hewan bertindak berdasarkan naluri, dan naluri tidak 
pernah membuat kesalahan. Jika kita membaca firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan 
kepadanya bagaimana menyembunyikan dosa saudaranya.}
[Tabel: 31]
Kami menemukan bahwa gagak tidak punya pilihan, atau alasan; Ilmu tentang 
manusia yang memiliki pikiran dan pilihan
Ini terjadi karena gagak diatur oleh naluri
Oleh karena itu, semua perilaku hewan adalah atas pilihan Allah SWT; Karena 
hewan tertindas oleh biaya
Karena rahmat Allah SWT, makhluk-makhluk kecuali manusia diciptakan dalam 
keadaan takluk; Anda melakukan segala sesuatu dengan naluri dan bukan dengan 
alasan, tetapi orang yang telah dimuliakan Allah dengan akal adalah kafir dan 
durhaka.
Meskipun kebenaran telah menganugerahkan kepada manusia berkat pilihan
Mengejutkan bahwa kita menemukan seekor hewan yang diatur oleh naluri yang 
perilakunya tidak menyimpang dari sistem yang dikenakan padanya dan melakukan 
tugasnya persis seperti yang dirancang untuknya. Karena ini adalah misinya dalam 
hidup untuk memberi seseorang daging
Merpati berbaring di atas telurnya, dan ketika vulva kecil keluar, ia merawatnya 
untuk waktu yang sangat singkat sehingga ia tahu cara terbang dan makan, lalu 
meninggalkannya; untuk melakukan tugasnya; Karena itu diatur oleh insting
Dan insting tidak salah
Dan hewan itu berperilaku dengannya tanpa mengajarkannya kepadanya
Jika kita datang ke manusia, kita menemukan bahwa jenis perilaku yang diatur 
oleh naluri dalam dirinya, dia tidak belajar; Jika dia lapar untuk meminta 
makanan tanpa ada yang memberitahunya betapa laparnya dia, ini adalah naluri
Dan jika dia haus, dia meminta air tanpa ada yang tahu arti haus atau cara 
minumnya
Masing-masing dari kita sama dalam naluri satu sama lain
Kita menemukan si kaya dan si miskin, penguasa dan pemurah, jika mereka merasa 
lapar, mereka meminta makanan, dan jika mereka merasa haus, mereka meminta air.
Semuanya diatur oleh naluri, tidak ada perubahan di dalamnya
Aneh - misalnya - ketika seekor keledai ingin menyeberangi sungai, ia 
melihatnya, dan hanya dengan melihat, ia dapat mengetahui apakah ia akan 
menyeberanginya atau tidak.
Anda tidak dapat memaksa keledai untuk menyeberangi sungai yang tidak dapat 
dilewatinya, dan tidak peduli seberapa keras Anda menabraknya, keledai itu tidak 



akan menanggapi Anda dan tidak akan menyeberang.
Adapun seseorang, jika Anda memintanya untuk menyeberangi saluran air, dia 
mungkin berkata pada dirinya sendiri: Saya akan mengumpulkan semua kekuatan saya 
dan membuat lompatan besar, dan jika ukurannya tidak benar, dia akan jatuh ke 
dalam air, karena dia membuat kesalahan dan alat pilihan menggambarkan kepadanya 
bahwa dia bisa melakukan apa yang tidak bisa dia lakukan.
Jadi, orang yang diatur oleh insting adalah yang paling sadar
Dan ketika kita datang untuk makan, hewan yang diatur oleh naluri lebih sadar; 
Karena dia makan, dan ketika dia kenyang, dia tidak merasakan apa-apa
Dan jika Anda datang kepadanya dengan makanan yang paling enak
Anda tidak dapat membuat hewan memakan satu semanggi, atau segenggam jerami, 
atau sebutir kacang setelah kenyang, dan Anda menemukannya menginjak-injak lebih 
dari yang dibutuhkan dengan kakinya.
Dan datanglah kepada seseorang yang mengisi perutnya dan kenyang dan mencuci 
tangannya, kemudian mereka berkata kepadanya, misalnya: Anda lupa buahnya, atau 
Anda lupa permen, Anda menemukannya kembali untuk makan ketika dia kenyang; Itu 
merusak perutnya dan merusak tubuhnya
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa manusia menderita banyak penyakit yang 
tidak menyerang hewan; Karena dia boros dalam banyak hal, tetapi Anda menemukan 
bahwa penyakit yang menimpa hewan kebanyakan mencemari lingkungan hewan dari apa 
yang dilakukan manusia.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ingin memberitahu kita bahwa binatang yang diatur 
oleh naluri lebih baik daripada seorang kafir; Karena hewan melakukan tugasnya 
dengan sempurna dalam hidup
Sedangkan orang kafir tidak menjalankan misinya di bumi, melainkan merusaknya 
dan menumpahkan darah, dan dengan demikian dia lebih buruk dari binatang.
Dan kami telah berkata: Binatang itu membawamu dari satu tempat ke tempat lain 
dan tidak mengeluh, dan memikul bebanmu dan tidak goyah.
Dan itu tetap menyala untuk waktu yang lama saat Anda duduk di atasnya, sehingga 
tidak mempersempit Anda dan menjatuhkan Anda ke tanah. Itu dibuat untuk tugas 
ini dan melakukan itu seperti yang dibuat untuk itu tanpa keluhan atau 
kebosanan. Karena diatur oleh sistem yang tepat yang diikuti dan 
diimplementasikan
Tetapi manusia menemukan mobil dan mengembangkannya, dan dia mungkin duduk di 
depan kursi pengemudi dan menjadi lelah dan mengantuk dan jatuh ke dalam 
kecelakaan dan terluka di dalamnya dan juga orang lain.
Adalah perlu bagi seseorang untuk mengikuti dalam hidupnya pendekatan Tuhannya 
yang menurunkannya kepadanya, tetapi ada orang-orang yang tidak percaya dan 
mulai mengembara di alam semesta, dan dengan demikian dia lebih buruk daripada 
binatang buas; Karena orang kafir tidak menggunakan pikirannya dalam prioritas 
keberadaan, dan jika dia menggunakan pikirannya, dia akan tahu bahwa dia telah 
datang ke alam semesta yang telah dipersiapkan dengan cermat; Matahari yang 
menerangi separuh alam semesta untuk memberinya siang, dan terbenam sehingga 
bulan yang bersinar di malam hari menghiburnya dalam kegelapan; Dan bintang-
bintang memandu jalan di darat dan laut, dan hujan turun untuk menumbuhkan 
tanaman
Dan seekor binatang yang ditaklukkannya memberinya susu dan daging dan 
menanggung bebannya
Itu perlu - kemudian - bagi seseorang dengan pikiran untuk berpikir: Siapa yang 
menciptakan semua berkah ini untuknya? Karena ini adalah salah satu tugas 
pertama dari pikiran yang berpikir, dan membimbing kita kepada Sang Pencipta
Dalam hal ini orang perlu mengetahui dengan akalnya bahwa orang yang menjadikan 
semua berkah ini untuknya dan membuatnya tunduk padanya pasti menginginkan 
kebaikan untuknya.
Oleh karena itu, jika kurikulum datang kepadanya dari surga, ia harus 
mengikutinya; Karena dia tahu bahwa metode ini adalah yang terbaik yang cocok 
untuknya; Karena itu berasal dari penciptanya
Dalam hal ini, hal-hal di alam semesta harus lurus
Tetapi sebagian anak manusia menyembunyikan keberadaan Allah dan mengingkari-
Nya. Oleh karena itu, kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Agung, 
menjelaskan kepada kita bahwa mereka lebih buruk daripada binatang, karena 
mereka tidak percaya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan setelah itu:
dengan siapa kamu membuat perjanjian, kemudian mereka melanggar perjanjian 



mereka
{(1202) Dengan siapa Anda telah berjanji dan kemudian melanggar perjanjian 
mereka setiap kali mereka tidak takut kepada Allah (56) dan setelah kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah berbicara kebenaran, Yang Mahakuasa, inilah perang orang-
orang kafir . Atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, dengan syarat mereka 
menghentikan kejahatan mereka darinya, dan bahwa Rasul, yang adalah orang-orang 
Yahudi, tidak menyerang mereka, jadi apakah mereka tetap setia pada perjanjian? 
Tidak
Tapi mereka melanggar perjanjian
Banu Qurayzah - misalnya - mengikat perjanjian dengan Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, bahwa mereka 
tidak akan membantu siapa pun terhadap dirinya. Untuk tentara Quraisy masuk dari 
daerah yang mereka kuasai untuk menyerang tentara Muslim dari belakang di 
belakang, maka Allah mengirim angin yang menyebarkan orang-orang kafir, maka 
perkataan yang benar, Maha Suci Dia, adalah:
{Mereka yang kamu telah membuat perjanjian dengan, dan kemudian mereka melanggar 
perjanjian mereka setiap waktu}
[Al-Anfal: 56]
Dan mereka telah melakukannya; Karena mereka meninggalkan pendekatan Allah dan 
takut kepada Rasulullah, maka mereka mencoba menipunya dengan melanggar 
perjanjian.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka tidak takut kepada Allah.}
Mereka tidak takut kepada Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - yang mereka 
yakini sebagai tuhan; Karena mereka adalah Ahli Kitab. Taurat datang kepada 
mereka, dan seorang utusan datang kepada mereka, yaitu Musa, saw, dan mereka 
bukan kelompok yang tidak menerima sebuah kitab, melainkan sebuah kitab surgawi 
yang diturunkan kepada mereka, yaitu Taurat, namun mereka tidak mengikuti apa 
yang ada dalam kitab mereka dan tidak takut kepada Allah SWT. Sama seperti Anda 
memutar benang, yaitu, Anda memperkuatnya, dan ketika Anda memperkuat benang, 
Anda membuatnya melingkar bersama untuk membuatnya kuat.
Seutas benang yang panjangnya dua uluran tangan, ketika Anda memelintirnya, 
menjadi panjang uluran tangan dan menjadi kuat.
{Dan janganlah kamu seperti wanita yang membatalkan tipu dayanya setelah dia 
kuat.}
[Lebah: 92]
Allah SWT memberi kita penilaian dalam hal ini; Mereka yang tidak percaya, tidak 
takut dan melanggar perjanjian mereka; Maka kebenaran akan datang kepada mereka:
{Entah Anda mendidik mereka dalam perang}
(/1203) Maka jika kamu mendidik mereka dalam perang dan mengusir mereka dari 
belakang mereka, agar mereka diingatkan tentang mereka (57) artinya jika kamu 
menemukan mereka di salah satu punggung mereka, maka bubarkanlah mereka.
Dan kita dapat mencatat bahwa kata "baik" adalah bahwa kondisional terbenam 
dalam "apa" jika kita menghilangkan sesuatu darinya, kita menemukan menjadi 
jika, seolah-olah dia mengatakan: "itu apa", dan kondisional tenggelam dalam 
"apa ” sama dengan mengatakan: Jika Zaid datang kepadamu, hormati dia. Ini 
adalah kalimat kondisional yang memiliki kondisi, jawaban, dan klausa 
kondisional, tetapi jika dilakukan sekali, maka selesai
Tetapi “apa” meskipun syaratnya menunjukkan bahwa setiap kali itu terjadi, kami 
melakukan kepada mereka apa yang Allah SWT perintahkan, seperti yang kami 
katakan: Setiap kali Zaid datang kepadamu, hormati dia; Karena salah satu dari 
ini termasuk sesuatu yang bermanfaat bagi kelangsungan, seperti "segalanya" 
sehingga setiap kali dia datang kepada Anda, Anda akan menghormatinya, bahkan 
jika dia datang seratus kali, dan jika "apa" tidak datang, itu sudah cukup bagi 
Anda untuk membuatnya sekali.
Dan firman-Nya:
{Mendidik mereka dalam perang}
"Mendidik" dalam arti "ditemukan" yaitu setiap kali Anda menemukan mereka dalam 
perang: kemudian mengusir mereka dari belakang mereka, yaitu membuat mereka alat 
untuk menggusur orang-orang di belakang mereka
Dan Anda harus mendisiplinkan mereka dengan cara yang membuat orang-orang di 
belakang mereka takut kepada Anda, dan menjauh dari Anda, dan setiap kali mereka 
melihat Anda, mereka menjadi ketakutan dan ketakutan, dan seperti pepatah umum 
mengatakan:



Artinya, yang diperlukan adalah kita melawan mereka dengan kekuatan dan tanpa 
belas kasihan, sehingga mereka yang datang di belakang mereka tidak memikirkan 
dukungan mereka atau mendukung mereka dengan masuk ke dalam pertarungan dengan 
mereka, dan mereka sendiri tidak menyuruh mereka untuk melanjutkan. dalam 
pertempuran, sehingga mereka terlantar, dan perpindahan adalah pembubaran, 
pemisahan dan deportasi, tetapi dengan kasar.
ke mana pun mereka ingin pergi; Larang mereka dan alihkan perhatian mereka di 
luar keinginan mereka
Dan Allah SWT berfirman:
{Mungkin mereka akan ingat}
Artinya, agar pengalaman ini menjadi pelajaran bagi mereka; jangan sampai mereka 
berpikir lagi tentang perang denganmu; Karena mereka akan mengingat apa yang 
terjadi pada mereka dan menjauh dari menghadapi Anda
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jika kamu takut akan pengkhianatan dari suatu kaum, maka tolaklah mereka 
secara merata}
(1204) Dan jika kamu takut akan pengkhianatan dari suatu kaum, maka tolaklah 
mereka sama-sama, karena Allah tidak menyukai pengkhianat dengan firman-Nya: 
"Yang Maha Tinggi dan Yang Maha Tinggi" dalam ayat 58. Mereka menghadapi perang, 
tetapi berencana untuk mengkhianati Rasulullah Allah , semoga doa dan kedamaian 
Allah tercurah untuknya, keluarganya, dan para sahabatnya
Dan kami berkata: Apakah pengkhianatan ini terputus? Atau apakah Anda curiga?
Allah SWT di sini membedakan dalam keadilan-Nya dalam ciptaan-Nya antara 
pengkhianatan yang bersifat definitif dan pengkhianatan yang tidak definitif, 
maka pengkhianatan yang bersifat definitif ada hukumnya, dan pengkhianatan yang 
dicurigai memiliki hukum lain.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda takut pengkhianatan dari orang}
[Al-Anfal: 58]
Anda telah diberitahu bahwa mereka akan mengkhianati Anda, apa yang Anda lakukan 
dengan mereka?
Allah SWT berfirman:
{Jadi tolak mereka sama-sama}
[Al-Anfal: 58]
Artinya, selama ada perjanjian dan perjanjian itu milik dua pihak, ini adalah 
perjanjian dan itu adalah perjanjian, maka berhati-hatilah untuk mengejutkan 
mereka, lebih baik membuangnya, dan pengucilan adalah pengecualian dan 
pengecualian.
Jadi ketika Anda takut akan pengkhianatan, usir mereka, tetapi jangan melawan 
mereka sebelum Anda memberi tahu mereka bahwa Anda telah membatalkan perjanjian 
karena alasan yang jelas dan diketahui.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, tahu bahwa suku Khuza'ah - yang merupakan salah satu dari 
sekutu-sekutunya setelah Perjanjian Hudaibiyyah - dan kesepakatan yang 
ditetapkan bahwa Quraisy akan tidak menyerang sekutu Rasulullah Allah , mungkin 
Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan bahwa 
Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya , tidak akan menyerang sekutu Quraisy. Beberapa anggota dari Quraisy 
pergi ke suku Khuza'a dan mengalahkan mereka, yang berarti bahwa Quraisy telah 
mengkhianati perjanjian, dan telah melanggar perjanjian yang antara mereka dan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's menjadi atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan itu dengan membantu Bani Bakr menyerang 
Khuza'ah, sekutu Rasulullah, mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, sehingga apa yang dilakukan korban melakukan? Siapa Khuza'a?
Mereka mengirim Amr bin Salem al-Khuza'i menangis untuk Rasulullah Allah , 
semoga Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya di Madinah, dan dia 
berkata: Quraisy melanggar janji dan melanggar perjanjian Anda.
Dan bahwa dia mengajukan perjanjian yang dibuat dalam Perjanjian Hudaybiyyah 
antara dia dan orang Quraisy
Dan ketika Abu Sufyan datang ke Medina untuk mencoba membenarkan apa yang 
terjadi
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, menolak untuk bertemu dengannya
Jadi, jika Anda menemukan tanda-tanda pengkhianatan dari orang-orang dengan 



siapa Anda membuat perjanjian, maka tolak perjanjian, tetapi jika Anda yakin 
bahwa mereka telah benar-benar mengkhianati Anda dan pengkhianatan terjadi, maka 
mengejutkan mereka dengan perang, seperti Rasulullah Allah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, lakukan dengan orang-orang 
Yahudi setelah mereka mengkhianatinya dalam Pertempuran Parit dan melanggar 
perjanjian dan perjanjian
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{ Allah tidak menyukai pengkhianat}
[Al-Anfal: 58]
Seolah-olah Allah SWT tidak bersalah, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tidak bersalah, dan Muslim 
tidak bersalah mengkhianati bahkan dengan orang-orang kafir; Ini menegaskan 
kepada kita bahwa Islam datang untuk menyamakan timbangan di bumi; Tidak hanya 
untuk orang percaya, tetapi untuk semua orang
Karena itu, jika Anda membaca firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, agar kamu 
dapat memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah 
kepadamu.}
[Wanita: 105]
Perhatikan bahwa ayat tersebut tidak mengatakan: Di antara orang-orang yang 
beriman
, tapi dia berkata:}
antara orang-orang
{; Agar tidak ada pembedaan keadilan antara mukmin dan kafir, karena kafir 
adalah makhluk Allah , Allah memanggilnya ke keberadaan ini, dan kemuliaan bagi-
Nya telah menyediakan baginya tempatnya di dunia ini; Oleh karena itu, Anda 
harus mematuhi keadilan dengan dia dalam segala hal dan tidak menindasnya, 
melainkan memberinya haknya; Karena dengan cara ini Anda akan menjadi pasokan 
Allah 's persediaan
Perilaku adil yang diperintahkan Allah ini menjadi alasan masuknya sejumlah 
besar orang ke dalam Islam
Kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Dan jangan menjadi lawan para pengkhianat}
[Wanita: 105]
Artinya, jangan mendukung - wahai Muhammad - para pengkhianat, meskipun mereka 
pengikutmu
Ayat ini diturunkan ketika sebuah perisai dicuri dari Qatada bin al-Nu'man, 
salah seorang Ansar.
Jadi pemilik perisai datang ke Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dan mengatakan: Tu'ma bin 
Ubayrak mencuri perisai saya, dan ketika pencuri tahu apa yang terjadi , dia 
memasukkan perisai itu ke dalam karung yang akurat dan buru-buru meletakkannya 
di rumah seorang pria Yahudi bernama Zaid ibn al-Samin
Dan dia berkata kepada kaumnya: Saya menempatkan perisai di rumah orang Yahudi, 
Zaid bin Al-Samin, jadi mereka pergi ke Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan berkata: Wahai Rasulullah 
Allah , teman kita tidak bersalah.
Dan orang yang mencuri perisai itu adalah si anu Yahudi
Dan para sahabat pergi dan menemukan perisai itu di dalam karung halus di rumah 
orang Yahudi itu
Tetapi orang Yahudi menyangkal bahwa dia mencuri perisai dan berkata: Itu dibawa 
oleh Tohma bin Abayrak dan dia tidak memperhatikan bahwa ketika mengangkut 
karung tepung, karung itu memiliki lubang kecil, dari mana tepung itu keluar 
untuk membuat bekas. tanah, dan itu karena kelalaiannya; Karena Allah harus 
meninggalkan petunjuk kebenaran yang membimbing hakim agar kebenaran itu tidak 
hilang; Maka kaum muslimin mengikuti jejak tepung tersebut sampai aku membawa 
mereka ke rumah Tohma bin Ubayrak, dan kasusnya menjadi bahwa pencurinya adalah 
seorang muslim.
Tapi dia salah menuduh orang Yahudi itu mencuri
Para sahabat Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya mengatakan: Jika Anda menilai Yahudi atas Muslim, 
umat Islam akan berada di kerendahan, kerendahan dan rasa malu, dan jika wahyu 
turun pada Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, untuk melindunginya dari melanggar pikirannya dalam hal ini:



{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu 
memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, 
dan jangan kamu berkhianat.}
[Wanita: 105]
Artinya, janganlah demi pengkhianat membela salah satu dari mereka, meskipun 
pengkhianat ini adalah seorang Muslim
Dengan demikian, keadilan Islam adalah bahwa aturan Allah SWT tidak membantu 
seorang Muslim melawan kebatilan dan tidak menindas seorang Yahudi. Tidakkah 
mereka melihat agama ini dan kekuatan kebenaran di dalamnya? Apakah ini tidak 
mendorong mereka untuk beralih ke agama Islam ini, agama keadilan dan keadilan, 
untuk berada di tangannya?! Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
berfirman:
Dan jika kamu takut akan pengkhianatan dari suatu kaum, maka tolaklah mereka 
secara merata.
{[Al-Anfal: 58]
Artinya, beri tahu mereka bahwa saya telah membatalkan perjanjian ini antara 
saya dan Anda, dan saya sekarang bebas darinya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah tidak menyukai pengkhianat
{Ini menunjukkan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak menyukai pengkhianat, bahkan 
jika mereka berasal dari Islam
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan setelah itu:
Dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang kafir telah mendahului
{(/1205) Dan janganlah orang-orang kafir mengira bahwa merekalah yang pertama, 
bahwa mereka tidak mampu. Mereka mengambil hadiah mereka, dan mereka yang lolos 
lolos dari pembunuhan dan penahanan, seolah-olah mereka telah maju dan kaum 
Muslim yang ingin membunuh atau menangkap mereka tidak mengejar mereka.
Diutamakan ada sesuatu yang ingin mengejar sesuatu di depannya dan 
mendahuluinya; Dan dia tidak bisa mengejar
Seolah-olah orang-orang kafir, ketika mereka melarikan diri, mendahului kaum 
Muslim yang, jika mereka bergabung dengan mereka, akan membunuh atau menangkap 
mereka.
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin kita tahu bahwa ini adalah makna yang jelas dari 
apa yang terjadi, tetapi kebenaran yang Allah SWT ingin kita pahami adalah bahwa 
orang-orang kafir yang melarikan diri dan mendahului, dan tidak ditangkap oleh 
tangan Muslim. . Di lain waktu, baik dengan berakhirnya masa jabatan atau dalam 
pertempuran kedua
Biasanya kita menemukan bahwa yang pertama dan yang pertama menggunakan kekuatan 
maksimum mereka, yang pertama untuk melarikan diri dan yang kedua untuk 
mengejarnya
Oleh karena itu, ketika Anda melihat mereka, Anda mungkin kagum pada kekuatan 
yang digunakan masing-masing dari mereka, dan ini adalah sifat manusia, untuk 
jam kejadian normal, manusia memiliki kekuatan dan kemampuan.
Dan saat kejadian tiba-tiba, setiap manusia akan memiliki ratu lain
Jika sebuah kapal tenggelam di laut, misalnya, dan salah satu penumpangnya 
tergantung dari sepotong kayu dari kapal karam, Anda akan menemukannya berenang 
untuk waktu yang lama tanpa merasa lelah.
Jika dia mencapai pantai, kekuatannya akan gagal
Kami mengetahui rahasia ini ketika fisiologi menemukan bahwa seseorang memiliki 
kelenjar supra-ginjal, yaitu kelenjar adrenal. Jika dia jatuh ke dalam kesulitan 
yang tiba-tiba, itu mengeluarkan "adrenalin" dan ini adalah zat yang dapat 
memberinya sepuluh kali kekuatannya, tetapi jika bahaya berhenti, kelenjar 
berhenti mengeluarkan zat ini kecuali untuk Itu sebabnya Anda menemukan orang 
yang cocok ombak di laut, kelenjar ini memasok bahan bakar.
Ada dongeng alegoris tentang seorang pemburu yang mengirim anjingnya berlari 
mengejar rusa untuk membawanya kepadanya, dan anjing itu berlari ingin mengejar 
rusa, dan rusa itu berlari untuk bertahan hidup, dan tiba-tiba rusa itu berbalik 
ke anjing itu dan berkata kepadanya: Anda tidak akan mengikuti saya; Karena aku 
berlari untuk diriku sendiri, dan kamu berlari untuk temanmu
Siapa pun yang melakukan sesuatu untuk menyelamatkan dirinya sendiri akan 
menjadi kuat
Dan Allah SWT berfirman:
{Mereka tidak mampu.}
[Al-Anfal: 59]



Artinya, mereka berada dalam cengkeraman kehendak, mereka tidak menyimpang dari 
kekuasaan Allah yang akan membawa mereka dan meminta pertanggungjawaban mereka.
Setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang mereka yang berperang, 
mereka yang berjanji dan berkhianat, mereka yang melarikan diri dan mendahului, 
dan mereka yang ingin bergabung dengannya, dia ingin mengingatkan kita akan 
fakta penting, yaitu bahwa kita harus tidak terbatas dalam mempersiapkan kita 
untuk kekuatan yang membantu kita menghadapi musuh pada saat perang atau sampai 
perang datang kepada kita; Karena kita mungkin terkejut dengan hal itu dan kita 
tidak dapat mempersiapkan diri, dan oleh karena itu persiapan kita untuk 
berperang tidak boleh terbatas pada jam pertempuran saja, tidak, tetapi kita 
harus bersiap untuk perdamaian dan perang.
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda mampu dan ikatan kuda 
yang dapat digunakan untuk menakuti musuh Allah dan musuh Anda}
(/ 1206) dan persiapkanlah mereka sekuat tenaga, termasuk kuda-kuda yang 
ditakuti oleh musuh Allah dan musuhmu dan selain mereka tidak Allah Talmonhm 
ajari mereka apa yang tidak kamu belanjakan di jalan Allah berikan kepadamu dan 
kamu tidak berbuat zalim , (60) dan berkata:
{Dan mereka bersiap untuk mereka}
Ini berarti bahwa persiapan harus untuk semua orang yang berbicara tentang 
mereka, mereka yang berperang dan terbunuh, dan keluarga mereka dikejutkan oleh 
kebutuhan untuk membalas pembunuhan mereka, dan mereka yang ditangkap, dan 
mereka yang melanggar perjanjian, suatu ketetapan yang pasti. atau kemungkinan 
pelanggaran.
{Apa pun kekuatan dan ikatan kuda yang bisa Anda lakukan.}
Ini adalah amanah dari Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya yang beriman yang 
berusaha untuk menjadikan Firman-Nya sebagai yang tertinggi, dengan kebutuhan 
untuk selalu mempersiapkan diri semaksimal mungkin dari kekuatan yang mereka 
bisa.
Dan mengapa sebanyak yang mereka bisa? Karena manusia itu terbatas tenaganya, 
dan di balik kemampuan orang mukmin ada kekuasaan Allah SWT
Maka persiapkanlah sebaik mungkin dan kemudian mintalah pertolongan Allah
Dan jika Anda melakukan sebanyak yang Anda bisa, jangan katakan: Kemampuan ini 
tidak akan membawa saya untuk menghadapi peralatan yang dimiliki lawan saya yang 
dapat digunakan untuk menyerang saya. Dia adalah musuhmu, dan itulah sebabnya 
ketika Allah SWT berbicara kepada orang-orang yang beriman, Dia menjelaskan 
kepada mereka: Waspadalah terhadap rasa takut terhadap banyaknya jumlah musuhmu, 
dan apa yang dituntut darimu adalah mempersiapkan diri untuknya sebanyak 
mungkin. Anda dapat dan untuk meyakinkan Anda bahwa saya bersama Anda, ingat 
satu ayat yang saya turunkan, yaitu:
{Kami akan melemparkan teror ke dalam hati orang-orang yang kafir}
[Al Imran: 151]
Dan ketika Allah SWT melemparkan teror ke dalam hati orang-orang kafir, mereka 
akan meletakkan senjata mereka dan melarikan diri dari medan perang, bahkan jika 
mereka berperang dengan senjata yang paling kuat, dan orang-orang beriman akan 
mampu mengalahkan mereka dan mengalahkan mereka dengan kekuatan apa pun yang 
telah mereka siapkan.
Dan firman-Nya:
{apa pun yang Anda bisa dari kekuatan}
Kekuatan ini boleh jadi bersifat intrinsik dalam jiwa sehingga tidak takut akan 
apapun, karena tubuh setiap pejuang yang kuat penuh dengan kesehatan dan 
memiliki pikiran yang bekerja dengan kepandaian dan kemauan untuk bertarung 
dengan keberanian, di samping kekuatan jiwa. senjata untuk menjadi senjata 
modern, canggih dan jarak jauh, dan bahwa orang-orang percaya ingin memiliki 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan.
Tujuannya, lama dan baru, adalah agar petarung memiliki kekuatan yang 
memungkinkannya mengalahkan musuhnya, dan musuhnya tidak akan bisa 
mengalahkannya.
Dalam era Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, sejauh anak panah adalah simbol kekuatan
Pertama kali perang dimulai, mereka menyerang musuh dengan panah, dan jika musuh 
maju dan maju, mereka menggunakan tombak untuknya.
Kekuatan terbaik dalam perang adalah panah yang Anda gunakan untuk menembak 
lawan Anda, dan Anda menembaknya saat dia jauh dari Anda, dan dia tidak dapat 



menjangkau Anda atau mendekati Anda.
Karena itu, ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan teman-temannya, menjelaskan kekuasaan, kata dia, sesuai dengan apa yang 
Uqbah bin Amer, mungkin Allah akan senang dengan dia, diriwayatkan dari dia, ia 
berkata: “aku mendengar Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sementara ia berada di mimbar 
mengatakan:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda bisa}
Kemudian dia berkata: "Kekuatan menembak, kekuatan menembak, kekuatan menembak."
Karena dengan menembak kamu bisa mengalahkan musuhmu dan dia tidak bisa 
mengalahkanmu, jadi jika kamu jago menembak, kamu akan menjadi pemenangnya.
Tapi bagaimana ini berlaku untuk peperangan di era modern setelah senjata 
mematikan berevolusi? Artileri menjadi senjata untuk sementara waktu; Karena itu 
adalah realisasi kemenangan untuk jarak jauh, dan kemudian pesawat menjadi 
senjata paling kuat; Karena ia bisa pergi jauh dan melemparkan bomnya dan 
kembali
Dan itu menjadi kekuatan penerbangan yang menentukan pemenang dalam perang; 
Karena menimbulkan kerugian besar pada musuh tanpa mampu membalas mereka selama 
tidak unggul dalam penerbangan, maka rudal dan rudal antarbenua menjadi senjata 
canggih terakhir yang berlomba-lomba untuk diciptakan oleh negara-negara 
sekarang, dan semuanya mereka adalah senjata jarak jauh, dan tujuannya adalah 
untuk mendapatkan setiap tanah musuhnya, dan dia tidak bisa mendapatkan tanahnya
Dan Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menambahkan:
Dan dari belenggu kuda
{[Al-Anfal: 60]
Dan dasi kuda adalah kekuatan yang menempati tanah.
Ini adalah proses yang dilakukan kendaraan lapis baja sekarang
Pertempuran dimulai pertama dengan penembakan rudal dan pesawat, bahkan jika 
Anda menghancurkan kekuatan musuh Anda, kendaraan lapis baja diluncurkan untuk 
menduduki tanah. Pesawat dan rudal menghancurkan dan menghancurkan musuh, tetapi 
mereka tidak mengambil tanah
Tapi apa yang bisa kita ambil dari tanah dan merebutnya adalah: tali kuda, atau 
baju besi, dan tali kuda adalah simpul perang, yaitu, kuda-kuda dipersiapkan, 
diberi makan, dilatih dan siap berperang kapan saja, sama seperti mereka datang 
ke baju besi dan mempersiapkan mereka dengan baik dengan amunisi, perbaiki mesin 
mereka dan latih mereka untuk siap bertarung kapan saja
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, sesuai dengan apa yang Abu Hurairah meriwayatkan darinya, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, mengatakan bahwa Rasulullah Allah , semoga 
Allah salat dan saw, keluarga dan para sahabatnya berkata: “Di antara 
penghidupan terbaik bagi mereka adalah seorang pria yang memegang kendali 
kudanya di jalan Allah dan terbang di papannya setiap kali dia mendengar 
kepanikan. atau teror. Dia terbang ke atas kapal, ingin membunuh atau mati, 
seperti yang dia lakukan, dan seorang pria dengan barang rampasan di salah satu 
dari orang-orang miskin ini, dan perut sebuah lembah dari lembah-lembah ini, 
melakukan shalat, membayar zakat dan menyembah Tuhannya sampai kepastian datang. 
dia, bukan di antara manusia kecuali dalam kebaikan.
Artinya, dia tidak menunggu, melainkan keluar untuk menangis
Di antara mukjizat dalam Al-Qur'an kinerja adalah bahwa ia memberi kita 
pengaturan untuk perang, untuk perang pertama dimulai dengan serangan yang 
menghancurkan kekuatan musuh dengan menembak, apakah itu dengan rudal atau 
pesawat atau sebaliknya, kemudian setelah itu serangan darat terjadi, dan 
sebaliknya tidak pernah terjadi.
Dan Allah swt mengatur sarana penggunaan kekuatan dalam pertempuran, pertama 
menembak, dan dengan itu kita binasa dengan keras, kemudian kita merebut tempat 
itu, dan itu dilakukan dengan mengikat kuda, yang tempatnya sekarang adalah 
kendaraan lapis baja.
Kami menemukan bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi, datang 
dalam Al-Qur'an yang Mulia dengan kinerja yang mengetahui penemuan-penemuan 
ciptaan yang dibawa oleh zaman, dan di zaman kita, kita menemukan setiap 
kekuatan mobil, lapis baja kendaraan atau tangki diukur karena kuda, sehingga 
dikatakan kekuatan lima kuda atau lima ratus kuda
Allah SWT berfirman:
Dan persiapkan untuk mereka kekuatan dan ikatan kuda apa pun yang dapat Anda 



takuti dengan musuh Allah dan musuh Anda.
{[Al-Anfal: 60]
Tujuan - kemudian - mempersiapkan kekuatan ini adalah untuk meneror musuh 
sehingga tidak mengingini Anda; Karena persiapan kekuatan belaka adalah sesuatu 
yang menyebabkan ketakutan pada musuh
Itulah sebabnya parade militer diadakan agar lawan melihat sejauh mana kekuatan 
negara, dan ketika Anda menunjukkan lawan Anda kekuatan yang Anda miliki, dia 
tidak berani Anda, dan ini dicapai dengan apa yang kita sebut dalam bahasa zaman 
"keseimbangan yang damai".
Apa yang mempertahankan dunia sekarang, setelah jatuhnya Uni Soviet, adalah 
keseimbangan damai antara kelompok negara, di samping faktor ekonomi perang yang 
mahal, karena kekuatan sekarang tidak terbatas pada senjata saja, tetapi 
kekuatan bergantung pada banyak elemen, termasuk ekonomi, media dan lain-lain.
Dan ketakutan akan reaksi menjadi salah satu alasan kuat untuk mencegah perang
Setiap negara takut dengan apa yang disembunyikan atau ditunjukkan oleh negara 
lain
Jadi, mempersiapkan perang meniadakan pecahnya perang
}
Dan persiapkan untuk mereka kekuatan dan ikatan kuda apa pun yang dapat Anda 
takuti dengan musuh Allah dan musuh Anda.
{[Al-Anfal: 60]
Dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang menghadangmu hanyalah musuh 
Allah saja, dan bahwa Yang Mahakuasa telah memberimu kekuasaan atas mereka. 
Tidak, Anda harus tahu bahwa musuh Allah adalah musuh Anda juga. Karena mereka 
merusak kehidupan orang-orang yang beriman
Dan musuh Allah selalu berusaha untuk mendapatkan orang-orang yang beriman
Dan untuk menyiksa mereka, dan memaksa mereka untuk tidak percaya jika dia 
mampu, dan untuk menggoda mereka untuk melakukannya
Allah SWT tidak marah; Karena mereka tidak mempercayainya, melainkan karena 
mereka tidak menerapkan cara yang membahagiakan manusia di muka bumi, maka Allah 
SWT tidak membenci mereka, melainkan menghukum mereka karena kerusakan di muka 
bumi, kezaliman dan kezaliman mereka.
}
Dan selain mereka yang tidak kamu ketahui, dan Allah mengetahui mereka.
{[Al-Anfal: 60]
Dan ini adalah isyarat dari Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, bahwa musuh umat 
Islam bukan satu-satunya yang muncul pada saat pesan dari orang-orang kafir 
Quraisy, Yahudi, munafik dan lain-lain, tetapi ada banyak orang yang akan datang 
setelah itu. Anda tidak mengenal mereka sekarang, tetapi Allah SWT mengetahui 
mereka, sebagaimana Yang Mahakuasa menarik kita pada fakta bahwa musuh umat 
Islam bukanlah mereka Mereka yang muncul di medan perang hanya untuk memerangi 
kaum Muslim, tetapi ada banyak yang tidak muncul di medan perang memerangi agama 
Allah dan kaum Muslimin.
Makna dari ayat yang mulia ini telah muncul, dan masih terlihat jelas bagi kaum 
Muslimin, sehingga muncul permusuhan Persia dan Romawi dan perang mereka melawan 
kaum Muslimin, dan permusuhan Tentara Salib dan lainnya.
Dan seiring berjalannya waktu, akan muncul orang-orang yang diketahui Allah , 
tetapi kita tidak mengetahuinya
Peristiwa kehidupan datang untuk mengkonfirmasi keakuratan ekspresi Al-Qur'an 
yang Mulia
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi membahas masalah jiwa 
manusia, saat mendengarkan ayat-ayat persiapan militer ini. Yang pertama 
terlintas dalam pikiran adalah bahwa persiapan tersebut membutuhkan uang, 
tenaga, dan membutuhkan lebih banyak waktu daripada waktu untuk memenuhi minat 
dan kebutuhan.
Jangan menghindar dari persiapan; Karena semua yang kamu keluarkan di jalan 
Allah akan diperhitungkan oleh Allah
Dan jangan katakan: mempersiapkan kekuatan masyarakat membutuhkan uang dan 
terbatas pada anak-anak; Karena Allah memberkatimu
Mahakuasa berkata:}
Dan apa saja yang kamu belanjakan di jalan Allah akan dibalas kepadamu, dan kamu 
tidak akan dirugikan.
{[Al-Anfal: 60]
Artinya, apa yang kamu belanjakan dari apa yang dikatakan kepadanya: sesuatu, 



apakah itu sedikit atau banyak, akan dikembalikan kepadamu.
dari sesuatu
{Dalam kata-kata Yang Mahatinggi:}
Dan ketahuilah bahwa Anda mendapatkan sesuatu
{Apa pun yang dikatakan kepadanya
Dan jika datang ayat: Anda memperoleh sesuatu, itu tidak termasuk hal-hal 
sederhana, tetapi firman Yang Mahakuasa:}
dari sesuatu
{yaitu, dari awal apa yang dikatakan kepadanya, sampai mereka berkata: Benang 
yang ditemukan dengan musuh harus pergi ke jarahan, dan firman-Nya, Diberkati 
dan Dimuliakan Dia:}
Dan janganlah kamu menafkahkan sesuatu di jalan Allah
{[Al-Anfal: 60]
Maksud saya, apa pun yang Anda belanjakan di jalan Allah SWT akan disimpan untuk 
Anda selama Anda membelanjakannya dan hanya Allah SWT yang ada dalam pikiran 
Anda.
Adapun pengeluaran yang nyata dan benar di sisi Allah untuk ketenaran, pujian, 
pamer, atau pemenuhan kepentingan
Semua pengeluaran tersebut di luar pengeluaran di jalan Allah , tetapi 
pengeluaran di jalan Allah akan dikembalikan kepadamu oleh Allah , sesuai dengan 
firman Yang Maha Kuasa:}
Itu akan dibalas kepadamu, dan kamu tidak akan dirugikan.
{Dengan kata lain, apa yang Anda belanjakan di jalan Allah tidak mengurangi apa 
pun dari apa yang Anda miliki
Namun, Allah SWT ingin kita mengambil jalan keadilan dan bukan jalan fitnah; 
Oleh karena itu, Yang Maha Kuasa meminta kita untuk tidak terbebani dengan 
persiapan perang terhadap ciptaan Allah ini . Selama kita memiliki kemampuan dan 
mempersiapkan kekuatan dan senjata kita, bukan berarti kita menjadi sombong dan 
berani menyerang ciptaan Allah ; Oleh karena itu, Allah SWT memperingatkan kita 
tentang hal itu dengan mengatakan:}
Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah padanya, dan 
bertawakallah kepada Allah .
{(/1207) Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya, 
dan bertawakallah kepada Allah , karena Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(61) Artinya, Allah tidak meminta kita untuk kuat, tetapi Dia tidak ingin kita 
kuat, dan Dia tidak ingin kita kuat, dan Dia tidak ingin kita kuat, dan Dia 
tidak ingin kita kuat. kita untuk menjadi kuat dan untuk mencegah alam semesta 
menjadi lebih kuat dari kita. ; Oleh karena itu, Allah SWT melarang kita bahwa 
kesediaan kita untuk berperang adalah sarana untuk menyerang dan memfitnah orang
Oleh karena itu, permintaan musuh untuk perdamaian dan perdamaian telah menjadi 
keharusan bagi kita untuk berdamai dengan mereka
Dan jangan katakan: Ini adalah penipuan dan mereka ingin menipu kita; Karena 
Anda tidak mencapai apa pun dengan kekuatan Anda, tetapi dengan mengandalkan 
Allah SWT dan memastikan bahwa Dia bersama Anda, dan Allah SWT ingin alam 
semesta mendukung, tidak keras kepala.
Dan Dia, Yang Mahakuasa, meminta Anda kekuatan untuk mengintimidasi lawan
Jangan menindas mereka dengan itu, jadi kamu melawan mereka tanpa alasan
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka condong ke perdamaian, maka condong ke sana}
[Al-Anfal: 61]
Artinya, jika mereka cenderung ke arah perdamaian dan memanggil Anda untuk itu, 
maka beralihlah ke perdamaian juga. Tidak perlu bagi Anda untuk menuduh mereka 
menipu atau takut bahwa mereka akan tiba-tiba berbalik melawan Anda; Karena 
Allah SWT bersamamu dengan penuh perhatian dan kemenangan, dan setelah itu kamu 
selalu mengambil kesiapanmu dengan apa yang telah kamu persiapkan dari 
kekuatanmu
Dan katakan yang sebenarnya:
{Dan menaruh kepercayaan Anda pada Allah }
[Al-Anfal: 61]
Artinya, jangan menaruh kepercayaan Anda atau bergantung pada kekuatan apa pun 
yang telah Anda persiapkan; Karena hal terbaik adalah bahwa Anda akhirnya 
mengandalkan Allah , karena Dia akan melindungi Anda
Kemudian Allah SWT memberi kita arti dari itu, mengatakan:
{Dia adalah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui}



[Al-Anfal: 61]
Artinya, tidak ada yang tersembunyi dari pendengarannya jika itu adalah kata 
yang diucapkan, atau dari pengetahuannya jika itu adalah tindakan yang 
sebenarnya
Dan waspadalah terhadap kepercayaan dan ketergantungan yang membingungkan, 
karena kepercayaan ada di hati dan anggota badan bekerja. Jangan tinggalkan 
pekerjaan mangsa dan mengklaim bahwa Anda mengandalkan Allah , dan beri tahu 
Muslim bahwa perhatian itu wajib, dan jika Anda melihat seseorang yang 
kehilangan kewaspadaannya, Anda harus mengingatkannya tentang perlunya 
kewaspadaan dan kerja. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dia adalah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui}
[Al-Anfal: 61]
Mari kita perhatikan bahwa kata-kata kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha 
Tinggi, adalah:
{Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah padanya, dan 
bertawakallah kepada Allah , karena Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
[Al-Anfal: 61]
Pepatah ini muncul setelah firman Yang Mahakuasa:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda mampu dan ikatan kuda 
yang dapat digunakan untuk menakuti musuh Allah dan musuh Anda}
[Al-Anfal: 60]
Ini adalah ayat yang mendesak kesiapan untuk berperang dengan mempersiapkannya
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin mengingatkan kita akan 
kekuatan orang-orang beriman dan kesiapan militer mereka.
Karena itu, Yang Mahakuasa memperingatkan kita bahwa jika mereka cenderung ke 
arah perdamaian, jangan menentang mereka dan bersikeras untuk berperang. Karena 
agama menginginkan ketentraman masyarakat, dan Islam tidak menyebar dengan 
paksa, melainkan menyebar melalui bujukan dan kebijaksanaan
Tidak ada keharusan perang dalam menyebarkan Islam; Karena agama kebenaranlah 
yang meyakinkan orang akan kuatnya argumentasinya dan menarik hati mereka dengan 
rahmatnya, dan semua itu adalah untuk menuntut sejauh mana kekuatan iman, 
sehingga kita siap untuk bertemu dengan orang-orang kafir, tetapi tanpa kekuatan 
yang menguasai kita atau memanggil kita untuk melampaui batas. Karena Allah SWT 
menginginkan keselamatan masyarakat manusia
Dan jika Anda takut bahwa kecenderungan mereka untuk perdamaian akan menjadi 
tipuan dari mereka, sehingga kita dapat mempermalukan mereka, maka mereka akan 
mengejutkan kita dengan pengkhianatan, maka ketahuilah bahwa penipuan mereka 
akan gagal; Karena mereka tertipu oleh pikiran manusia, dan orang-orang beriman 
dibuat oleh pikiran Allah SWT. Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
berfirman:
{Dan jika mereka ingin menipu Anda, maka cukuplah Allah bagi Anda}
(/1208) Dan jika mereka hendak menipu kamu, maka cukuplah Allah bagimu. Allah 
bersamamu, mereka tidak akan bisa menipumu.
Penyebabnya yang tidak terlihat diwakili dalam tentara yang tidak pernah dilihat 
siapa pun, dan dalam menyebarkan teror ke dalam hati orang-orang kafir.
{Dan jika mereka ingin menipu Anda}
Penipuan adalah menunjukkan apa yang dicintai dan menyembunyikan apa yang 
dibenci, dan dia berkata: "Si fulan menipu saya," artinya dia membawa sesuatu 
yang saya sukai, dan menyembunyikan apa yang saya benci, dan karena penipuan 
adalah menyembunyikan apa yang dibenci, dan menyatakan apa yang dicintai. 
Dukungan Anda, yang merupakan landasan yang Anda berlindung?
Jawabannya datang dari Allah SWT:
{Dan jika mereka ingin menipu Anda, maka cukuplah Allah bagi Anda. Dialah yang 
menopang kamu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang yang beriman}
[Al-Anfal: 62]
Oleh karena itu, Allah SWT mencukupimu dan mendukungmu, dan Dia cukup untukmu. 
Karena itu adalah kemenangan dan dukungan Anda
Dan Anda melihat bahwa ini adalah masalah dengan buktinya, karena kami telah 
memenangkan Anda di Badar meskipun jumlah dan jumlahnya sedikit
Dan dukungan adalah pemberdayaan yang kuat dari suatu tindakan untuk dilakukan 
dalam kondisi terbaik dan sepenuhnya, dan selama Allah SWT yang mendukung, 
tindakan tersebut harus disertai dengan penegasan yang paling kuat untuk 
melakukan yang dimaksudkan dan akhir darinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Dan jika Anda telah menghabiskan semua yang ada di bumi, Anda akan 
menyelaraskan hati mereka}
(/ 1209) dan seribu di antara hati mereka jika dihabiskan di seluruh bumi tarik 
di antara hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan mereka. Dia Maha Perkasa 
lagi Bijaksana (63) dan mendukung di sini unsur tiga: Allah mendukung 
kemenangannya, Allah mendukung orang-orang yang beriman, dan Allah menjaga di 
antara hati orang-orang yang beriman.
Sintesis antara hati datang karena Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, dikirim untuk orang yang memiliki 
kegelisahan dan semangat, dan mereka suku-suku yang terpisah bahwa perang antara 
mereka untuk yang paling alasan sepele; Karena ada lebih banyak elemen disonansi 
di antara mereka daripada elemen koalisi
Suku secara keseluruhan datang untuk membela setiap anggota di dalamnya, apa pun 
alasan dan keadaannya, sehingga cukup bagi salah satu Aws untuk mengutuk, 
misalnya, salah satu dari Khazraj, sehingga perang antara dua suku akan meletus. 
Mendukung dan membela agama dan menghadapi orang-orang kafir
Tetapi Allah mempersatukan mereka, dan setelah mereka bermusuhan, mereka menjadi 
kekasih
Dan setelah mereka disonan, mereka menjadi teman
Dengan demikian, Allah menyatukan hati umat Islam sehingga Islam dalam hati, 
perbuatan, dan jalan hidup mereka menjadi ikatan terkuat yang mengikat mereka.
Jadi persaudaraan agama menjadi lebih kuat dari persaudaraan garis keturunan
Ketika hati didamaikan, Ini adalah ikatan terkuat; Karena setiap tindakan yang 
dilakukan seseorang berawal dari sebuah keyakinan dalam hati
Hati adalah sumber niat yang diikuti dengan perilaku, maka yang menggerakkan 
orang yang tegang dari Anda dan memprovokasi anggota tubuhnya melawan Anda, 
adalah hati, jadi jika Anda menemukan seseorang mengerutkan kening di wajah 
Anda, pahamilah bahwa dia telah sesuatu di hatinya, dan jika Anda bertemu 
dengannya dan dia mencoba untuk memukul Anda, pahamilah bahwa ada sesuatu yang 
lebih besar di hatinya, dan jika dia mencoba membunuh Anda, di dalam hatinya ada 
perasaan benci dan dendam yang lebih dalam.
Jadi sumber segala perasaan adalah hati
Itulah sebabnya kita melihat seseorang mengorbankan segalanya dan bahkan mungkin 
mengorbankan kebebasan dan uangnya demi apa yang dia yakini dan menetap di 
hatinya, dan kita melihat para sarjana di laboratorium mereka hidup selama 
bertahun-tahun dan merampas kesenangan dari ini. kehidupan duniawi karena ilmu 
telah menjadi keyakinan di dalam hati mereka, baik mereka muslim maupun bukan. 
Hati dan apa yang mengendap di dalamnya adalah yang terkuat dalam hidup
Kemudian Allah SWT menunjukkan kepada kita bahwa ini adalah nikmat yang besar 
dari dia bahwa dia menyatukan hati orang-orang yang beriman; Dia berkata:
{Dan keharmonisan antara hati mereka, jika Anda telah menghabiskan semua yang 
ada di bumi, apa yang akan Anda harmoniskan antara hati mereka, tetapi Allah 
bersama mereka}
[Al-Anfal: 63]
Dan penyatuan antara hati adalah hubungan saling mencintai dan mendukung, dan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Nu'man bin Bashir, semoga 
Allah meridhoi mereka: “Sesungguhnya di dalam tubuh itu ada segumpal daging.
Dan hadits secara keseluruhan: “Yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, 
dan di antara keduanya ada hal-hal yang syubhat yang banyak orang tidak 
mengetahuinya. Sesungguhnya di dalam tubuh itu ada secuil tubuh, jika baik maka 
baik pula seluruh tubuh, dan jika rusak maka rusaklah seluruh tubuh, dan itu 
adalah hati.
Masalah mendamaikan hati bukanlah masalah membutuhkan uang. Karena uang tidak 
dapat memberikan cinta sejati, dan oleh karena itu antara orang-orang ada 
hubungan kepentingan dan hubungan hati, dan hubungan kepentingan berakhir segera 
setelah kepentingan-kepentingan ini terguncang atau kepentingan-kepentingan ini 
berakhir, tetapi hubungan hati menentang semua krisis, dan Anda tidak dapat 
membuat seseorang benar-benar mencintai Anda tidak peduli berapa banyak uang 
yang Anda berikan kepadanya; Karena cinta sejati tidak dibeli atau dijual, 
tetapi kemunafikan, kepura-puraan dan perasaan dangkal lainnya
Dan orang-orang Arab, yang hatinya telah dipersatukan Allah , tidak peduli 
dengan uang sebanyak mereka peduli dengan semangat dan fanatisme, karena 
kebanyakan dari mereka memiliki kekayaan, tetapi perpecahan di antara mereka 



berasal dari semangat dan fanatisme yang membuat iri hati, iri dan benci; Jadi 
mereka bersemangat
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Tetapi Allah membuat keselarasan di antara mereka, karena Dia Maha Perkasa lagi 
Bijaksana.
{[Al-Anfal: 63]
Selama Allah , kemuliaan bagi-Nya, memiliki kemuliaan, Dia tidak dapat 
dikalahkan, dan selama Dia bijaksana, Dia menempatkan segala sesuatu di tempat 
yang seharusnya. Hanya Allah , kemuliaan bagi-Nya, yang mampu mendamaikan hati. 
Karena hati berada di tangan Maha Penyayang, Dia ternyata mereka sebagai yang 
dikehendaki-Nya, sehingga kita berdoa dengan doa dari Rasulullah Allah : “O 
turner hati, membuat perusahaan hatiku pada agama Anda” Pada otoritas Shahr bin 
Hawshab, ia berkata: Aku berkata kepada Ummu Salamah, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, O Ibu Mukminin, apa doa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan 
kedamaian 's besertanya , keluarganya dan para sahabatnya lebih Dan damai jika 
Anda memiliki? Dia berkata: Dia paling banyak berdoa: "Hai yang membolak-balik 
hati, teguhkan hatiku di atas agamamu."
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Kemudian Allah SWT memberikan kita kasus iman, mengatakan:}
Wahai Nabi, cukuplah Allah bagimu
{(/1210) Wahai Nabi, cukuplah Allah bagimu dan siapa pun yang mengikutimu di 
antara orang-orang yang beriman. (64) Dan janganlah kamu mengira bahwa Allah SWT 
menghukum orang-orang kafir karena mereka tidak beriman kepada rasul-rasul Allah 
saja, tetapi karena alam semesta beriman kepada-Nya, Maha Suci-Nya, maka Dia 
membutuhkan mereka, karena Dia tidak butuh mereka. Agama kebenaran akan menang 
apakah orang percaya atau tidak. Maha Suci Dia, Dia menginginkan dengan cara Dia 
mengungkapkan semua kebaikan dan kebahagiaan bagi hamba-hamba-Nya; Karena itu, 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Katakanlah, jangan berharap saya Islam Anda, tetapi Allah baik kepada Anda 
bahwa Dia telah membimbing Anda untuk iman}
[kamar: 17]
Jika seseorang masuk Islam, dia tidak berharap kepada Allah bahwa dia telah 
memeluk Islam. Karena masuknya Islam tidak akan menambah kekuasaan Allah , dan 
dia harus tahu bahwa Allah , Maha Suci-Nya, telah memberkati dia dengan 
bimbingan Islam dan itu menguntungkannya.
Dan Allah ingin agar Rasul-Nya tidak memperhatikan jumlah atau kekuatan orang-
orang kafir; Karena bersamanya ada yang terkuat, yaitu Allah SWT; Oleh karena 
itu ia mengatakan:
{ Allah memberkati Anda}
[Al-Anfal: 64]
Apa cukup Allah bagimu?
Dan firman-Nya:
{Dan di antara orang-orang beriman yang mengikutimu}
[Al-Anfal: 64]
Dia ada di
{ Allah memberkati Anda}
Karena Allah- lah yang memberi petunjuk kepada orang-orang mukmin ini kepada 
iman, maka mereka pun beriman
Artinya: Cukuplah Allah bagimu dan cukuplah bagimu orang-orang yang mengikutimu 
dari kalangan orang-orang mukmin, yaitu cukuplah Allah bagimu, dan karenanya 
janganlah kamu mencari kehormatan kecuali dengan kebenaran, Maha Suci Dia Yang 
Maha Tinggi.
Dan artinya boleh jadi Allah akan mencukupimu dengan apa yang tidak bisa kamu 
capai dengan akal
Dan cukuplah kamu bagi orang-orang yang beriman menurut apa yang ada pada sebab-
sebabnya
Kita perhatikan di sini bahwa Allah SWT berfirman :
{Ya Nabi}
[Al-Anfal: 64]
Panggilan ini hanya datang dalam acara; Adapun pesannya, Allah SWT berfirman:
{Wahai Rasul, sampaikan apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu}
[Tabel: 67]



Oleh karena itu, Allah SWT memanggil Rasul dengan
{Ya Nabi}
Apabila masalah itu berkaitan dengan suri tauladan, tetapi jika hal itu 
berkaitan dengan pengunduhan undang-undang, maka sebenar-benarnya, Maha Suci-
Nya, menyapanya, semoga Allah swt , beserta keluarganya, dan para sahabatnya. 
dengan berkata:
{Oh Utusan}
Itu karena para rasul datang untuk menyampaikan kurikulum tentang Allah , dan 
mereka berjalan menurut pendekatan ini sebagai contoh perilaku
Namun, kita perhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebut setiap 
Rasul dengan namanya dalam Al-Qur'an, jadi dia berkata: "Wahai Musa," dan dia 
berkata: "Ya Yesus, putra Maryam," dan dia berkata: "Hai Ibrahim."
Kecuali untuk Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan 
keluarganya dan teman-temannya; Dia menyapanya dengan: "Oh Nabi," dan "Oh, 
Rasul," dan ini adalah isyarat yang diperhatikan oleh para ahli, dan panggilan 
ini khusus untuk pidato Nabi Muhammad, karena Allah SWT berfirman:
{Wahai Adam, tinggallah kamu dan suamimu di surga}
[Al-Baqarah: 35]
Dan tuan kita, Nuh, berseru, Maha Suci Dia:
{John, turun dengan damai dan berkah.}
[Hud: 48]
Dan tuan kita Musa berseru:
{Sungguh, Musa, aku adalah Allah , Tuhan semesta alam}
[Cerita: 30]
Dan tuan kita Yesus berseru:
{Ya Yesus, putra Maryam, apakah Anda mengatakan kepada orang-orang: Mereka 
mengambil saya dan ibu saya sebagai dua tuhan selain Allah ?}
[Tabel: 116]
Setiap nabi disebut kepadanya oleh kebenaran, Berbahagialah Jalla, memanggilnya 
dengan nama abstrak, kecuali Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya. Dia tidak pernah mengatakan 
kepadanya: Wahai Muhammad, melainkan mengatakan: "Ya Nabi" dan "Ya Rasul."
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, dalam ayat mulia yang akan kita bahas, ingin 
menggambar Nabinya, Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, untuk mengetahui bahwa Allah dan mukmin, tidak peduli seberapa kecil 
jumlah mereka, cukup dia untuk menang atas orang-orang kafir.
Kemudian datang panggilan kedua dari Allah SWT dalam firman-Nya:
{Wahai Nabi, ajaklah orang-orang mukmin untuk berperang, jika dua puluh dari 
Anda tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus}
(/ 1211), Wahai Nabi menghasut orang-orang beriman untuk berperang. Jika ada dua 
puluh orang di antara kamu yang sabar dan tabah, mereka akan mengalahkan dua 
ratus tetapi bukan dari kamu seratus, mereka akan mengalahkan seribu orang 
kafir, mereka adalah orang-orang yang tidak mengerti (65) dan saat kamu 
mendengar bahwa si fulan menghasut si fulan, artinya dia mendesaknya, 
membangkitkan semangatnya dan membujuknya untuk melakukan, dan jenis 
permintaannya banyak. Ada permintaan yang kami sebut panggilan, yaitu Anda 
memanggil, dan permintaan yang kami sebut perintah, yang berarti Anda lakukan, 
dan permintaan yang kami sebut larangan, yaitu Anda tidak melakukannya.
Ini semua adalah kata kerja dari permintaan yang didahului oleh panggilan
Misalnya, ada permintaan agar dia diterima, permintaan lain agar dia menjauh 
darinya, dan permintaan ketiga agar dia memenuhi kebutuhan, semua ini berarti 
pembicara menawarkan kepada pendengar untuk melakukan ini dan itu. atau tidak 
melakukan ini dan itu.

Dan ada jenis permintaan yang tidak mengandung kewajiban, melainkan hanya 
tawaran (yaitu permintaan yang lembut dan lembut) seperti yang Anda katakan 
kepada orang-orang yang berada di atasnya: Saya tidak memerintahkan Anda, tetapi 
saya hanya menawarkan Anda.
Ada jenis permintaan ketiga yang tersirat oleh kata “nasihat”, yaitu permintaan 
yang intens. Karena itu disajikan dengan bukti permintaan untuk itu
Ketika Anda mendesak anak Anda untuk belajar, misalnya, ada pembenaran untuk 
belajar, yaitu sukses
Dan ketika Anda mendesak seseorang untuk melakukan sesuatu, Anda tidak 
melarangnya atau memerintahkannya karena Anda ingin dia menerima sesuatu dengan 



cinta, tetapi ketika Anda memerintahkannya dengan kasar, dia mungkin membenci 
hal ini.
Dan Anda mungkin menawarkan seseorang sesuatu dan Anda menemukan bahwa dia suka 
melakukannya, bahkan tanpa perintah dari Anda
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Menghasut orang-orang percaya}
[Al-Anfal: 65]
Artinya, desak mereka, nasihati mereka, dan motivasi mereka, dan kata kerjanya 
terdiri dari ha, ra dan dhaad, termasuk “menghasut” dan “menghasut” dan 
substansi kata ini berarti dekat dengan kehancuran.
Kami menemukan kata-kata kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Dimuliakan, di 
bibir saudara-saudara Yusuf kepada ayah mereka:
{Mereka berkata, “Demi Allah , apakah kamu mengingat Yusuf sampai kamu dicekik, 
atau kamu termasuk orang yang dikutuk.}
[Yusuf: 85]
Artinya, Anda akan terus menyebut Yusuf sampai Anda hampir binasa atau sudah 
binasa
Tetapi apakah arti “menghasut” di sini berarti: orang-orang beriman itu dekat 
dengan kehancuran? Kami mengatakan: Tidak. Karena apa yang mereka sebut 
penghapusan, yaitu bahwa kata kerjanya datang dalam bentuk yang menghilangkan 
asal-usul derivasinya, ketika Anda mengatakan: "Saya mengupas jeruk" yaitu 
menghilangkan kulitnya
Hal yang sama berlaku untuk pepatah kami: "Dokter menjadi sakit" dan artinya 
bukan dokter yang membawa penyakit itu kepadanya, tetapi itu berarti dia 
menghilangkan penyakitnya, jadi ada kata kerja yang masuk yang artinya 
menghilangkan
Arti penghapusan datang sekali dengan melemahnya huruf tengah, seperti "Haradh" 
dan "Qashr" dan sekali datang dengan hamzah, yang memberikan arti penghapusan, 
maka jika Anda mengatakan: "Kitab itu asing."
Artinya adalah dia menghilangkan ambiguitasnya, dan itulah sebabnya kami 
menyebut buku bahasa “al-Ma'jam” yang berarti menghilangkan bahasa tersembunyi 
dan memberi kita arti kata-kata.
Dan sebelum kami menjelaskan arti dari “paling adil” dan “paling adil”; Dan Qast 
berarti “al-jawr,” yang berarti ketidakadilan, sesuai dengan firman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan orang-orang yang duduk, mereka akan menjadi kayu bakar untuk Neraka.}
[Gin: 15]
Dan yang paling bertakwa menghapus ketidakadilan
Jadi ada huruf ketika mereka ditambahkan ke kata; Hapus arti asli artikelnya
Ada penekanan yang menghilangkan asal mula perpecahan, seperti “qishr” yang 
berarti membuang kulit, dan “penyakit” yang berarti menghilangkan penyakit.
Dan "menghasut" berarti menghilangkan hasutan
Dan makna dari ayat yang mulia: Aku meminta mereka, ya Muhammad, untuk 
menghilangkan kedekatan mereka dengan kehancuran dengan berperang
Aturan linguistik ini menjelaskan kepada kita banyak ayat Al-Qur'an yang Mulia
Dalam firman-Nya:
{Sesungguhnya Hari Kiamat akan datang, aku hampir tidak bisa menyembunyikannya}
[Taha: 15]
Mereka yang mengambil makna dangkal mengatakan: "Saya hampir menyembunyikannya," 
artinya itu lebih dekat daripada saya menyembunyikannya dan tidak membuatnya 
muncul, dan kami mengatakan: Hamzah dalam ucapannya: "Akkad" adalah hamzat 
penghapusan, jadi arti “Akkad” berarti aku hampir menghilangkan persembunyiannya 
dengan tanda-tanda kecil dan tanda-tanda besar yang disabdakan Rasulullah kepada 
kita. Mei Allah doa 's dan saw dan keluarganya dan sahabat
Beberapa dari mereka kelelahan dalam menjelaskan "Saya hampir menyembunyikannya" 
dan tidak menyadari bahwa menghilangkan derivasi datang baik dengan melemahkan 
huruf tengah, atau dengan adanya hamzah.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ada di sini:
Wahai Nabi, ajaklah orang-orang beriman untuk berperang
{[Al-Anfal: 65]
Artinya, Allah SWT meminta Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s 
atasnya, keluarganya dan teman-temannya, untuk menghasut orang-orang percaya 
untuk jihad, seakan berkata kepadanya: Undang orang untuk menjauhkan diri dari 
kehancuran; Karena jika mereka tidak berusaha agar orang-orang kafir mengalahkan 



mereka, maka orang-orang kafir itu hidup di negeri dengan pendekatan dominasi, 
dominasi, dan kezaliman, dan ketika orang-orang mukmin memerangi mereka, itu 
hanya untuk menghentikan mereka di waktu mereka sendiri. membatasi.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Wahai Nabi, ajaklah orang-orang beriman untuk berperang
{[Al-Anfal: 65]
Seolah-olah mereka tidak memerangi orang-orang kafir, mereka akan dikelilingi 
oleh kehancuran di dunia dan di akhirat
Dan Allah SWT menginginkan bagi mereka kehidupan yang aman dan bermartabat di 
dunia dan surga di akhirat
Kami mencatat bahwa Allah SWT telah menetapkan standar iman dalam pertarungan 
antara orang beriman dan orang kafir, dan standar di sini ditetapkan oleh 
Pencipta mereka, Pencipta kekuatan, kemampuan dan emosi mereka.
Dan standar keimanan ada pada firman Yang Maha Kuasa:}
Jika ada dua puluh dari Anda yang tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus, dan 
jika ada seratus dari Anda, mereka akan mengalahkan seribu dari mereka yang 
fasik.
{[Al-Anfal: 65]
Jadi standar keimanan secara ringkas adalah sama dengan satu banding sepuluh, 
artinya kekuatan iman membuat kekuatan seorang mukmin sama dengan kekuatan 
sepuluh orang kafir, inilah standarnya.
Dan di sini beberapa orang datang untuk mengatakan: Metode Al-Qur'an didasarkan 
pada singkatnya dan keajaiban, jadi mengapa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan: "Dua puluh mengalahkan dua ratus"
Kemudian dia berkata, "Seratus akan mengalahkan seribu." Apakah tidak mungkin 
untuk mengatakan: Satu mengalahkan sepuluh, dan pepatah berakhir?
Kami berkata: Anda tidak memperhatikan realitas Islam; Karena Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, yang digunakan 
untuk pergi dengan orang-orang percaya untuk melawan mereka dan membawa dengan 
mereka beberapa peristiwa pertempuran yang kita sebut “penaklukan”.
Adapun misi tempur di mana Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam dan 
keluarga dan sahabatnya tidak keluar, dan dia puas dengan mengirim sejumlah 
orang percaya, mereka disebut kompi, dan kompi-kompi ini tidak kurang dari dua 
puluh pejuang dan tidak lebih dari seratus, maka Allah SWT menyebut mereka satu 
kali dua puluh dan satu kali dalam satu persen.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Jika ada dua puluh dari Anda yang sabar, mereka akan mengalahkan dua ratus
{[Al-Anfal: 65]
Dan kita melihat bahwa kriteria di sini bukan hanya jumlah pejuang, tetapi 
mereka harus digambarkan sebagai kesabaran, dan dalam ayat lain dengan kesabaran 
dan ketekunan, dimungkinkan bagi musuh Anda untuk bersabar, maka Anda harus 
bersabar dengannya, Artinya, jika dia bersabar sedikit, Anda akan banyak 
bersabar, dan jika Anda menanggung kesulitan pertempuran, Anda akan lebih 
bersabar.
Oleh karena itu, kekuatan tempur, untuk mencapainya dan mencapai kemenangan, 
harus menjadi kekuatan yang kuat, sabar dalam imannya, mampu menahan intensitas 
dan kekerasan pertempuran.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi memberi kita pembenaran untuk 
aturan iman yang dia informasikan kepada kita.
Wahai Nabi menghasut orang-orang beriman untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang di antara kamu yang sabar dan tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus 
jika tidak seratus dari kamu akan mengalahkan seribu orang kafir, mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengerti.
{[Al-Anfal: 65]
Maka alasan mengapa seorang mukmin mengalahkan sepuluh orang kafir, adalah 
karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti, dan selama mereka 
tidak mengerti, lawan dari orang-orang mukmin adalah kaum yang berakal.
Di sini, kami membandingkan orang mukmin yang mengerti dengan orang-orang kafir 
yang tidak mengerti, dan kami mengatakan: Ketika orang-orang kafir berperang, 
dia tidak percaya pada akhirat, dan dia tidak memiliki apa-apa selain dunia dan 
dia takut kehilangannya. Oleh karena itu, ketika orang kafir di medan perang, 
dia ingin mempertahankan hidupnya, bahkan dengan melarikan diri, tetapi dunia 
adalah untuk orang yang beriman. Perjalanan singkat dan syahid adalah untuk 
mendapatkan keridhaan Allah dan masuk surga tanpa dimintai pertanggungjawaban, 



oleh karena itu ia rela berperang dengan keberanian orang-orang yang ingin 
syahid.
Dan kami menemukan Khalid bin Al-Walid berkata kepada orang Persia: Saya telah 
membawa Anda orang-orang yang mencintai kematian seperti Anda mencintai 
kehidupan.
Jika orang-orang kafir mengerti, yaitu, mereka mengerti bahwa dunia ini adalah 
tempat tinggal dan jalan menuju akhirat, dan bahwa akhirat adalah tempat yang 
stabil karena itu adalah tempat tinggal yang kekal, maka mereka akan memiliki 
kekuatan motif untuk berperang, tetapi mereka menginginkan hidup ini karena bagi 
mereka itu adalah segalanya.
Itulah sebabnya Al-Qur'an yang Mulia mengajarkan kepada kita:
{Katakan: Apakah Anda menunggu kami kecuali salah satu dari dua yang bagus?}
[Pertobatan: 52]
Artinya, tidak ada yang akan terjadi pada kita dalam perang ini kecuali apa yang 
baik. Entah kami akan menang dan menaklukkan Anda dan mengambil uang Anda, atau 
kami akan mati syahid dan masuk surga, dan keduanya baik.
Allah SWT melanjutkan:
{Dan kami menunggu Anda bahwa Allah akan menimpa Anda dengan siksaan dari diri-
Nya atau dari tangan kami, jadi tunggulah kami untuk bersama Anda}
[Pertobatan: 52]
Artinya, kamu orang-orang kafir, tidak akan menimpa kamu kecuali kemalangan dan 
kehinaan
Entah azab berat dari Allah tanpa sebab, atau azab di tangan kita sendiri, 
artinya dengan alasan
Jadi, ketika orang kafir memasuki pertempuran, dia tidak menunggu apa pun 
kecuali kejahatan, apakah dia akan terbunuh dan masuk Neraka - Allah melarang - 
atau Allah akan menyiksanya dengan siksaan yang mendorong rasa takut ke dalam 
hatinya selama pertempuran.
Dalam pertarungan, orang-orang kafir hanya bergantung pada kekuatan, jumlah, dan 
perlengkapan mereka; Adapun orang-orang yang beriman, mereka bertawakal pertama-
tama kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa, dan bertawakal kepada 
kemenangan-Nya
Itulah sebabnya mereka datang untuk bertarung dengan keseimbangan energi iman 
yang besar, yang merupakan energi yang melebihi jumlah dan jumlah, dan pejuang 
di antara mereka kuat dalam pertarungannya dan antusias tentang hal itu; Karena 
dia merasa ditopang oleh kemenangan Allah
Kita tahu bahwa setiap manusia tertarik pada tujuan keberadaannya; Tujuan akhir 
orang-orang kafir adalah terbatasnya kenikmatan hidup di dunia, sedangkan tujuan 
orang-orang beriman meluas ke akhirat.
Oleh karena itu, orang kafir berperang dengan kekuatannya saja, dan dia 
kehilangan iman
Kami mencatat bahwa teks-teks tersebut informatif dalam perkataan yang benar 
dari Yang Terberkati dan Yang Ditinggikan:}
Wahai Nabi menghasut orang-orang beriman untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang di antara kamu yang sabar dan tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus 
jika tidak seratus dari kamu akan mengalahkan seribu orang kafir, mereka adalah 
orang-orang yang tidak mengerti.
{[Al-Anfal: 65]
Dan teks berita tidak berisi permintaan, dan jika permintaan itu keluar, 
reporter akan memberi Anda ilusi bahwa ini adalah masalah tetap.
Dan ketika beberapa pemberontak bangkit bertahun-tahun yang lalu dan memasuki 
Haram dengan senjata mereka dan mengepung orang-orang di sana, beberapa orang 
yang dangkal berkata: Al-Qur'an mengatakan:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Dan berita kosmik ini berarti bahwa setiap orang yang memasuki Haram aman, dan 
kami berkata: Perkataan yang benar, Maha Suci Dia, adalah:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Ini adalah firman Allah ; Barangsiapa mentaati Allah , hendaklah orang yang 
masuk ke dalam Haram beriman beriman
Dan kamu boleh taat, dan kamu akan mengamankan orang-orang yang masuk ke dalam 
Baitullah, dan boleh jadi kamu durhaka, dan kamu tidak akan aman dari mereka.
Jadi persoalannya adalah hukum yang kamu patuhi atau tidak, serta firman Yang 



Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan wanita yang bercerai berbaring menunggu tiga bacaan.}
[Al-Baqarah: 228]
Ini berita saya
Jika yang mutlak menaati Allah ; Saya menunggu periode ini, dan jika saya tidak 
taat, saya tidak menunggu, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan hal-hal yang baik adalah untuk pria yang baik, dan pria yang baik adalah 
untuk wanita yang baik.}
[An-Nur: 26]
Di alam semesta kita mungkin melihat pernikahan yang berlawanan; Anda menemukan 
pria jahat menikahi wanita yang baik; Dan seorang wanita jahat menikahi pria 
yang baik, dan Anda mungkin bertanya-tanya: mengapa yang baik tidak menikahi 
yang baik untuk mengatakan kebenaran, dan mengapa yang jahat tidak menikahi yang 
jahat? Dan kami katakan: Anda salah memahami firman Allah SWT, jadi apa yang 
Allah katakan bukanlah berita universal, melainkan berita legislatif dan 
artinya: Menikahkan wanita yang baik dengan yang baik, dan menikahkan wanita 
jahat dengan yang jahat. Karena jika orang jahat memfitnah dan menghina 
istrinya, dia akan membalas penghinaan itu dengan cara yang sama, dan kesetaraan 
ada bahkan dalam keburukan.
Tetapi kesengsaraan di alam semesta hanya datang dari pernikahan yang baik 
dengan yang buruk, dan yang buruk dengan yang baik, dan makna dari ayat – maka – 
bukanlah bahwa kamu tidak akan menemukan orang yang baik kecuali menikah dengan 
wanita yang baik, dan tidak ada kejahatan kecuali menikah dengan wanita jahat. 
Karena ini adalah amanat legislatif, jadi jika Anda melakukannya, Anda akan 
patuh, dan jika tidak, Anda akan melanggar.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sesungguhnya Allah telah menjadikan cahaya bagimu dan mengetahui bahwa ada 
kelemahan pada dirimu, maka jika seratus orang di antara kamu tabah, mereka akan 
mengalahkan dua ratus orang.
{/ (1212) sekarang marah Allah , Anda belajar bahwa Anda, lipat bukan dari Anda 
seratus Sabira akan mengalahkan dua ratus jika bukan Anda seribu, mereka akan 
mengalahkan dua ribu, insya Allah , dan Allah bersama pasien (66 ) Dalam 
pergantian kalimat dari putusan sebelumnya, yang menyatakan bahwa dua puluh 
Sabrin akan mengalahkan dua ratus Dan kita tahu bahwa ada syarat untuk 
berperang, yang pertama adalah bahwa pejuang itu kuat jasmaninya, kuat imannya, 
dan terbiasa dengannya. trik dan seni perang sehingga dia dapat bermanuver dan 
mengubah tempatnya dalam pertempuran dan menipu musuhnya; Karena hasil 
pertempuran tidak ditentukan oleh satu pertempuran. Sebaliknya, perlu untuk 
memukul dan lari, berbalik, menipu, melawan, dan bermanuver, seperti yang 
dilakukan Khalid ibn al-Walid dalam banyak pertempuran.
Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa dua puluh orang yang sabar akan 
mengalahkan dua ratus orang, kekuatan, kesabaran, dan ketabahan harus dicapai 
dalam semuanya, tetapi kekuatan tubuh mungkin tidak tersedia dan kulitnya lemah.
Mungkin ada periode kelemahan bagi seseorang, dan periode kekuatan juga datang 
kepadanya
Di antara rahmat-Nya, Maha Suci-Nya bagi orang-orang yang beriman, Dia memberi 
kemudahan kepada mereka. Karena dia tahu bahwa ada masa-masa kelemahan yang 
menimpa manusia; Jadi dia membuat rasio satu banding dua
Allah SWT berfirman:
{Sekarang mudah Allah Anda belajar bahwa Anda, kelemahan tidak seratus dari Anda 
akan mengatasi dua ratus Sabira jika tidak seribu dari Anda, mereka akan 
mengalahkan dua ribu, insya Allah , dan Allah bersama dengan pasien}
[Al-Anfal: 66]
Apakah ini berarti bahwa ayat pertama telah disalin? Kami berkata: Tidak, tetapi 
ayat kedua memberikan kasus-kasus orang bukan Yahudi dan kelemahan manusia, dan 
itu diperhitungkan untuk mereka
Oleh karena itu, kami menemukan aturan pertama di tempat, yang merupakan batas 
atas, seperti halnya aturan kedua - juga - di tempat, yang merupakan batas 
bawah. Jika seorang mukmin bertemu tiga orang kafir dan melarikan diri dari 
mereka, dia tidak dianggap sebagai buronan pada hari berbaris, dan Allah tidak 
akan menghukumnya karena itu.
Tetapi jika dua orang menghadapinya, dia menarik diri dan meninggalkan mereka 
sebagai buronan; Karena minimumnya adalah satu untuk dua
Ini adalah persentase terendah



Proporsinya bervariasi dari satu hingga dua, bahkan satu hingga sepuluh, sesuai 
dengan kekuatan kesabaran, kekuatan tubuh, dan tidak memihak pada satu kelompok.
Tentu saja kita tahu bahwa yang kuat bisa menjadi lemah
Demikian juga, beberapa jiwa mungkin menjadi tidak sabar, dan juga ketika jumlah 
orang percaya meningkat, mungkin sebagian dari mereka akan saling bergantung.
Tetapi ketika mereka sedikit, masing-masing dari mereka akan mengerahkan 
kekuatan terbaik mereka dalam berjuang untuk mempertahankan iman mereka
Dan pembuat undang-undang itu tidak mengatur bagi orang-orang mukmin apa yang 
mereka bawa apa yang tidak dapat mereka tanggung, tetapi undang-undang itu 
mengatur bagi mereka untuk meringankan mereka, dan misalnya kita menemukan bahwa 
Allah telah mengizinkan berbuka puasa di bulan Ramadhan jika seseorang sakit 
atau dalam perjalanan, dan juga haknya, Maha Suci Dia, telah mengatur pemendekan 
doa selama perjalanan, sehingga pembuat undang-undang telah mengetahui warga 
negara Kelemahan dalam jiwa manusia yang membuatnya tidak dapat ditugaskan
Dalam hal ini pembuat undang-undang sendiri yang menguranginya, dan tidak 
membiarkan kita menguranginya sesuka kita
Dan beberapa orang berkata: bahwa kehidupan modern tidak dapat lagi menanggung 
pelaksanaan undang-undang ini, dan bahwa tidak ada kekuatan kita di zaman ini 
untuk tinggal, dan bahwa Tuhan kita, Maha Suci Dia, berfirman:
{ Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286]
Dan kami mengatakan kepada semua orang yang mengatakan bahwa: Anda telah salah 
memahami kapasitas jiwa, dan Anda seharusnya mengukur kapasitas Anda dengan 
komitmen, dan bukan mengukurnya dengan kapasitas Anda.
Pertanyaannya adalah: Apakah Allah , Maha Suci-Nya, mengamanatkannya atau Anda 
memiliki amanat? Jika diamanatkan, maka ini adalah penegasan bahwa Anda mampu, 
dan jangan katakan: Saya akan mengukur kemampuan saya
Lalu cari tahu apakah penugasan tersebut berada dalam lingkup kemampuan tersebut 
atau tidak? Dan Anda harus melihat dulu: apakah itu ditugaskan atau tidak? Jika 
Anda dipercayakan dengannya, Anda akan dapat melakukan apa yang telah 
dipercayakan kepada Anda; Karena Allah tidak membebani suatu jiwa melebihi 
kesanggupannya, dan Dia tidak membebani suatu jiwa kecuali dengan apa yang telah 
diberikan-Nya; Anda tidak memaksakan suatu kapasitas lalu menyerahkan tugas 
kepadanya, tetapi menyerahkan kemampuan Anda pada tugas tersebut
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Sekarang Allah telah memudahkan bagi Anda, dan mengetahui bahwa ada kelemahan 
dalam diri Anda.
{[Al-Anfal: 66]
Dan "sekarang" berarti waktu, dan Allah telah memudahkan yaitu, Dia, Maha Suci 
Dia, yang telah mengangkat kesulitan, dan Anda mengatakan hal ini ringan dan hal 
ini berat.
Tapi tahukah Anda dengan apa Anda menilai jumlah kesulitan yang akan Anda 
tanggung dalam melakukannya?
Jika Anda mengangkat pena, Anda berkata: Ini ringan, dan jika Anda mengangkat 
sepotong batu besar, Anda berkata: Ini berat. Apa keputusanmu? Apakah Anda hanya 
melihat? Tidak
Anda tidak dapat membedakan dengan melihat di antara dua tas yang identik untuk 
mengatakan bahwa ini berat dan ini ringan; Karena salah satunya dapat diisi 
dengan besi, dan yang kedua berisi hal-hal ringan. Anda tidak dapat menilai 
dengan menggunakan indera pendengaran atau indera peraba; Karena dengan sentuhan 
Anda tidak dapat menilai tas itu ringan dan berat lainnya, atau dengan indra 
penciuman Anda juga
Oleh karena itu, semua sarana persepsi tidak mampu merasakan ringan atau 
beratnya suatu hal, jadi apa yang kita rasakan?
Dan kami berkata: Para ahli fisiologi akhirnya dipandu oleh fakta bahwa berat 
dan ringan memiliki indra, yang merupakan indra otot. Ketika beban meregangkan 
otot-otot manusia dan membuat Anda menderita karena berat, itu berbeda dari 
kurang, yang tidak mempengaruhi otot dan Anda tidak merasakan tekanan di 
dalamnya. Karena berat ini ringan
Jadi ada cara kognisi yang tidak kita ketahui di masa lalu dan ditemukan oleh 
sains modern
Misalnya, ketika Anda memegang kain di antara jari-jari Anda, Anda mengatakan: 
Ini adalah kain padat atau tebal, dan ini ringan atau tipis. Apa artinya Anda 
mengetahui hal itu? Kami mengatakan: Ini adalah rasa "antara." Jari-jari Anda 



sedikit terpisah dalam kain yang berat, dan Anda saling berdekatan dalam kain 
tipis, dan perbedaannya mungkin mencapai satu milimeter atau kurang yang tidak 
dapat Anda lihat dengan penglihatan. Tapi Anda melihatnya dengan rasa kejelasan
Dan jangan menghitungnya secara matematis dan numerik dan mengatakan bahwa 
kemenangan adalah dengan angka; Karena dengan ini Anda mengisolasi diri dari 
Allah , atau Anda tergoda oleh alasan, sehingga setiap kemenangan adalah dengan 
Allah izin ‘s dan dari Allah , yang Berbahagialah Jalla.
Mengapa Yang Mahakuasa tidak mengatakan: Dia mengetahui kelemahanmu dan 
melegakanmu? Karena Yang Maha Kuasa menghendaki agar perijinan dalam amar 
putusannya lebih nyata dari pada amar putusannya, meskipun peringanan ini dapat 
disebabkan oleh beberapa hal; Di antara mereka adalah bahwa Allah penghakiman 's 
adalah kekal
Oleh karena itu, Allah SWT menetapkan batas atas yang setimpal dengan kuatnya 
iman pada kaum muslimin awal, dan batas bawah yang setimpal dengan lemahnya iman 
yang akan datang seiring dengan berjalannya waktu, atau sepadan dengan 
ditinggalkannya dunia bagi umat Islam pertama. , dan keinginan dunia untuk 
mereka yang akan datang setelah mereka, atau dengan kurangnya godaan yang ada di 
era kenabian dan banyak godaan di era seperti yang kita hidupi
Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:}
Dan Allah bersama orang-orang yang sabar
{[Al-Anfal: 66]
Dan Anda mungkin berkata: Anu pergi ke Teluk dengan dua puluh pound
Jika seseorang yang mendengar Anda heran dan bertanya: "Apa yang dia lakukan 
dengan jumlah kecil ini?" Dia berkata kepadanya: Anu bersamanya adalah 
"jutawan", sehingga si penanya akan diyakinkan.
Jika Anda berkata: Anu, yang sudah tua, pergi ke gunung untuk mengambil batu
Kami bertanya: bagaimana?
Dikatakan kepadamu: Ada orang yang kuat bersamanya, maka kamu akan merasa tenang
Jadi kombinasi yang lemah untuk yang kuat atau yang lebih rendah untuk yang 
lebih tinggi menciptakan semacam penetrasi, dan itu memberi dari yang kuat ke 
yang lemah, dan dari yang kaya ke yang miskin, dan dari yang berpengetahuan ke 
yang bodoh.
Di sini, Allah SWT menjelaskan kepada orang-orang yang beriman: Kekuatan dan 
kemampuan Anda untuk bersabar terbatas karena Anda manusia, jadi jangan pisahkan 
kekuatan terbatas ini dari kekuatan Allah yang tidak terbatas, dan bersabarlah 
karena Allah bersama orang-orang yang sabar.
Dan karena Dia, Maha Suci Dia, bersamamu, Dia memberimu kekuatan-Nya, jadi tidak 
ada kekuatan yang bisa mengalahkanmu dan menaklukkanmu.
Dan kami terkena ini pada saat yang kita bicarakan gua, ketika Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan 
guru kami Abu Bakar, mungkin Allah akan senang dengan dia, memasuki gua di cara 
untuk migrasi ke Madinah, dan orang-orang kafir datang dan berdiri di pintu gua, 
jadi apa yang Abu Bakar berkata kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya? Dia berkata: Jika seseorang 
melihat ke bawah kakinya, dia akan melihat kita
Ini adalah pernyataan logis dengan alasan
Apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, katakan padanya untuk meyakinkan dia?
Dia berkata: Apa pendapatmu tentang dua, Allah adalah yang ketiga dari mereka? 
Tapi apa argumen untuk itu?
Dia berkata: Selama Allah adalah yang ketiga dari mereka, dan Allah tidak 
terlihat oleh mata, bagi mereka yang bersama-Nya tidak terlihat oleh mata.
Dan dalam ayat ini, seperti yang sebelumnya; Tuhan Yang Mahakuasa berbicara 
tentang pertempuran dan kemenangan
Secara alami, salah satu kriteria kemenangan adalah mendapatkan rampasan
Harta rampasan yang terjadi di Badar dibagi menjadi dua bagian. Barang-barang 
bergerak, dan hukum Allah diturunkan di dalamnya bahwa Allah dan Rasul-Nya lima, 
masih ada bagian lain dari rampasan yang tidak diturunkan hukum Allah , dan 
mereka adalah tawanan.
Dia berkata: Apa yang kamu lihat pada tawanan ini? Allah telah memampukan kamu 
dari mereka, tetapi mereka adalah saudaramu kemarin
Abu Bakar berkata: Wahai Rasulullah Allah , keluarga dan orang-orang Anda, Allah 
telah memberi Anda kemenangan dan kemenangan atas mereka.
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-



temannya, mengatakan: Apa yang Anda katakan, O Ibn al-Khattab? Dia berkata: 
Wahai Rasulullah Allah , mereka telah berbohong kepada Anda dan mengusir kamu 
dan membunuh Anda. Saya tidak melihat apa yang Abu Bakar lihat, tetapi saya 
melihat bahwa Anda memberi saya kekuatan untuk si anu - kerabat Umar - jadi saya 
akan memukul lehernya, dan Ali mampu memukul Aqeel dan memukul lehernya, dan 
Hamzah mampu memukul fulan - saudaranya - sampai dia memukul lehernya, agar dia 
tahu. Allah SWT bahwa tidak ada kasih sayang di hati kita untuk orang-orang 
musyrik.
Dan Abdullah bin Rawahah berkata: Wahai Rasulullah Allah , melihat sebuah lembah 
dengan banyak kayu dan membakarnya untuk mereka
Mendengar apa yang dia katakan, Al-Abbas berkata: Aku memotong rahimmu
Abu Ayyub berkata: Jadi kami mengatakan - artinya Ansar - bahwa Umar membawa apa 
yang dia katakan dia iri pada kami
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, memasuki rumah, dan orang-orang mengatakan: Dia mengambil 
mengatakan Abu Bakar. susu, dan Allah SWT akan mengeraskan hati manusia di 
dalamnya sampai mereka lebih kuat dari batu
Perumpamaanmu wahai Abu Bakar, di antara para malaikat adalah seperti Mikhael 
yang turun dengan rahmat, dan perumpamaanmu di antara para nabi adalah seperti 
Ibrahim. Dia berkata:
{Maka siapa yang mengikutiku, maka dia dariku, dan siapa yang mendurhakaiku, 
maka kamu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
[Ibrahim: 36] Dan teladanmu wahai Abu Bakar, seperti Isa bin Maryam ketika dia 
berkata:
{Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan 
mereka, maka kamu Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Al-Ma'idah: 118] Dan perumpamaanmu, wahai Umar, di antara para malaikat adalah 
Jibril yang turun dengan susah payah, kekuatan dan kebencian terhadap musuh-
musuh Allah SWT, dan perumpamaanmu di antara para nabi adalah seperti Nuh ketika 
dia dikatakan:
{Tuhan, jangan tinggalkan rumah untuk orang-orang kafir di bumi}
[Nuh: 26]
Dan perumpamaanmu di antara para nabi adalah seperti Musa, ketika dia berkata:
{Ya Tuhan kami, bersihkan harta mereka dan keraskan hati mereka, sehingga mereka 
tidak beriman sampai mereka melihat azab}
[Younes: 88]
Jika Anda setuju, saya tidak akan setuju dengan Anda. Anda tergantung, dan tidak 
ada yang lolos dari mereka kecuali dengan tebusan atau pemenggalan, dan di 
antara tawanan adalah sejumlah orang kaya Quraisy.
Dan dia, semoga Allah swt , beserta keluarga dan para sahabatnya, sebelumnya 
telah berkonsultasi dengan para sahabat dalam Perang Badar.
Dan itu terjadi bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, memilih tempat-tempat tentara Muslim, sehingga salah satu sahabat, Al-
Habbab bin Al-Mundzir bin Al-Jumouh, datang ke Messenger dari Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, dan berkata kepadanya, 
ya Rasulullah Allah : Apakah Anda melihat rumah ini sebagai rumah yang Allah 
telah memberi Anda? Tentang dia atau itu opini, perang dan intrik?
Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, berkata kepadanya: Sebaliknya, itu adalah pendapat, perang dan intrik
Al-Habbab bin Al-Mundhir mengisyaratkan bahwa posisi kaum muslimin harus diubah 
sehingga air berada di belakang mereka, sehingga mereka minum dan orang-orang 
kafir tidak minum.
Jadi jika itu adalah rumah yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, tidak ada 
yang berani berbicara; Karena Allah memiliki pengetahuan lain yang tidak kita 
ketahui, karena kita, dengan kemanusiaan kita, memiliki pengetahuan yang 
terbatas; Allah memiliki ilmu yang tak terbatas
serta dalam hal tahanan; Tidak ada ketetapan di dalamnya yang diturunkan dari 
Allah
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya, berkonsultasi teman-temannya, dan ia memiliki pendapat yang kuat 
di depannya mengenai Omar Ibn Al-Khattab dan Abdullah Ibn Rawahah dengan dia, 
dan pendapat lembut yang bertentangan dengan pendapat sebelumnya, dan itu untuk 
tuan kami Abu Bakar Al-Siddiq
Yang mengatakan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya 



dan sahabat, menyimpulkan apa yang dikatakan dua kelompok; Tim lembut yang 
dipimpin oleh Abu Bakar, mungkin Allah akan senang dengan dia, dan tim 
kesulitan, dipimpin oleh Omar Ibn Al-Khattab, mungkin Allah akan senang dengan 
dia
Kemudian Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
cenderung pada pendapat penebusan
Dan dia membuat tebusan untuk satu dari seribu dirham menjadi empat ribu dirham, 
dan dia berada di penangkaran Al-Abbas dan dia adalah paman Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sehingga Nabi mendengar 
erangannya. dari rantainya dan berkata: Lepaskan rantainya darinya.
Beberapa orang menafsirkan ini sebagai kecenderungan dari Rasul Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's saw dan keluarganya dan sahabat, pamannya, tapi itu 
dalam menanggapi budi bahwa al-Abbas telah dilakukan di janji kesetiaan kepada 
Aqaba. Ketika delegasi dari penduduk Madinah datang ke Mekkah untuk janji setia 
kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, setelah Islam
Al-Abbas menghadiri baiat ini, dan menjadi orang pertama yang membicarakannya, 
meskipun dia masih menganut agama umatnya.
Dia berkata: Wahai orang-orang Khazraj, dan orang-orang Arab biasa menyebut 
lingkungan ini dengan Ansar al-Khazraj.
Khazrajha dan Awsa
Al-Abbas berkata: “Muhammad berasal dari kami seperti yang telah Anda pelajari, 
dan kami telah mencegahnya dari orang-orang kami yang sama seperti yang kami 
lihat dalam dirinya.
Jika Anda berpikir bahwa Anda memenuhi apa yang Anda panggil dia, dan 
menentangnya dari orang-orang yang menentangnya, maka Anda dan apa yang telah 
Anda tanggung dari itu
Dan jika Anda berpikir bahwa Anda menyerah padanya, dan meninggalkannya setelah 
membawanya keluar kepada Anda; Mulai sekarang, panggil dia, karena dia adalah 
kehormatan dan perlindungan dari orang-orang dan negaranya, maka Al-Abbas 
mengambil posisi yang harus diganjar dengan yang sama, dan meskipun dia adalah 
seorang kafir pada saat itu, kekafiran tidak mencegahnya. sentimentalisme al-
Abbas dari membantu Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan sahabatnya
Demikian juga, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan 
teman-temannya, merespons situasi dengan sama. Karena prinsip Islam jelas dalam 
mengatakan yang sebenarnya:
{Dan ketika Anda disambut dengan salam, sapa dengan yang lebih baik, atau 
kembalikan}
[Wanita: 86]
Perilaku ini - kemudian - tidak akan diambil sebagai courtesy dari Rasul Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, untuk pamannya, 
tapi itu adalah tepat di Rasulullah Allah dari posisi al Abbas dalam sumpah 
setia kepada Aqaba.
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya berkata kepadanya: Wahai Abbas, tebuslah dirimu dan kedua 
keponakanmu, Aqeel bin Abi Thalib, Nofal bin Al-Harits, dan sekutumu Uqbah bin 
Amr bin Jahdam, saudara Bani Al-Harits bin Fihr; kamu memiliki uang
Dia berkata: Wahai Rasulullah Allah , saya adalah seorang Muslim, tetapi orang-
orang membenci saya
Rasulullah bersabda : Allah lebih mengetahui tentang masuknya kamu ke dalam 
Islam. Jika apa yang kamu ingat itu benar, maka Allah akan membalasmu karenanya
Adapun penampilan perintah Anda, itu ada pada kami, jadi tebuslah diri Anda 
sendiri
Muslim telah diambil dari al-Abbas dua puluh ons emas sebagai rampasan, jadi al-
Abbas mengatakan: Wahai Rasulullah Allah , menghitung bagi saya uang tebusan 
saya. Rasul berkata: Tidak, itu adalah sesuatu yang Allah SWT berikan kepadamu
Al-Abbas berkata: Saya tidak punya uang
Anda membuat saya, ya Muhammad, memaafkan orang Quraisy, sehingga Nabi tertawa 
dan berkata: Di mana uang yang saya taruh di Mekah, tempat saya berangkat dari 
Umm Al-Fadl binti Al-Harits, tidak ada seorang pun bersamamu, maka Saya berkata 
kepadanya: Jika saya terluka dalam perjalanan ini; Karena kasih karunia adalah 
ini dan itu, dan penyembah Allah memiliki ini dan itu, dan penyembah Allah 
memiliki ini dan itu, dan hamba-hamba Allah memiliki ini dan itu.



Al-Abbas berkata: Demi Dzat yang mengutus kamu dengan kebenaran, tidak ada yang 
mengetahui hal ini selain aku dan orang lain, dan aku tahu bahwa kamu adalah 
utusan Allah.
Al-Abbas menebus dirinya dengan empat ribu dirham, dan masing-masing dari dua 
keponakannya dan sekutunya dengan seribu untuk masing-masing dari mereka.
Jadi dalam evaluasi materi, Al-Abbas membayar empat kali lipat dari rata-rata 
yang dibayarkan tahanan sebagai tebusan
Lalu apa yang Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya lakukan dengan suami dari putrinya Zainab, dan ia termasuk di 
antara tawanan, Abu Al-Aas bin Al-Rabi, yang disunat Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa ‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, dan menikahi putrinya 
Zainab, keluarga Kharash bin Al-Samma. Rasulullah Allah , mungkin Allah 'doa dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, di tebusan Abu al-Aas dan saudaranya Amr 
Ibn al-Rabi' dengan uang, dan aku mengirim kalung dirinya yang Khadijah telah 
diberikan kepada Abu al-Aas ketika dia membangunnya, dan ketika Rasulullah Allah 
, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
melihatnya, dia sangat lembut dan berkata: Jika Anda melihat Anda melepaskannya 
tawanan padanya dan kembali uangnya padanya, kemudian melakukannya dan mereka 
berkata: Ya, ya Rasulullah Allah , sehingga melepaskan dan kembali padanya apa 
yang miliknya.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
telah mengambil itu atas dirinya untuk melepaskan Zainab dia, dan itu dalam apa 
yang ditetapkan pada dirinya dalam rilis, dan itu tidak muncul dari dia atau 
dari Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
teman-temannya, jadi dia tahu
Apa, kecuali bahwa ketika ia keluar, Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan 
saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengirim Zaid bin Haritha dan seorang 
pria dari Ansar untuk mengambil tempatnya, dan dia berkata : Berada di perut 
Ojjah sampai Zainab melewatimu dan menemaninya sampai dia membawanya kepadaku. 
Abu Al-Aas datang ke Mekah dan memerintahkannya untuk mengikuti ayahnya, jadi 
dia pergi untuk bersiap-siap
Dan setelah itu, perkataan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi, 
terungkap:}
Tidaklah bagi seorang nabi untuk memiliki tawanan sampai dia tebal di bumi
{/ (1213) Apa nabi untuk memiliki tahanan sampai Tebal di bumi Anda ingin 
pandangan dunia ini dan Allah menginginkan akhirat, dan Allah Maha Perkasa, 
Bijaksana (67) dan "tahanan" mengumpulkan kata "tahanan", definisi dari tawanan 
yang dia ikat dengan ikatan yang membawanya ke dalam genggaman tangannya, dan 
tawanan dalam Islam adalah sumber perbudakan dan perbudakan; Karena tawanan 
jatuh ke dalam cengkeraman musuhnya yang lebih kuat darinya dan dia dapat 
membunuhnya atau menjadikannya sebagai budak
Jadi dalam hal ini kami tidak membandingkan seorang tahanan yang menjadi budak 
dan orang bebas, tetapi kami membandingkan pembunuhan tawanan dan membuatnya 
tetap hidup.
Mana yang lebih baik bagi tawanan untuk tetap hidup dan menjadi tawanan, atau 
dibunuh?
Kelangsungan hidupnya diperlukan dan diinginkan
Dengan demikian, hukum Allah SWT tentang kepemilikan tahanan, tetapi Allah ingin 
mereka untuk menyuntikkan darah mereka dan mempertahankan hidup mereka; Karena 
tawanan mampu membunuh, dan dia bisa saja membiarkan tawanan dibunuh dan 
masalahnya akan selesai
Tapi Allah SWT ingin menjaga bahkan darah seorang kafir; Karena Allah- lah yang 
memanggilnya ke kehidupan ini dan menjadikannya seorang khalifah, dan karena itu 
dia memeliharanya
Mungkin setelah itu dia akan mendapat hidayah dan beriman
Dan kita tahu bahwa Nabi Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya melaknat siapa saja yang merusak bangunan Allah tanpa haknya.
Namun, Islam telah dituduh sebagai yang mengatur perbudakan, tetapi kenyataannya 
adalah bahwa ia tidak menciptakan atau menciptakan keluarga dan perbudakan, 
tetapi itu adalah sistem yang benar-benar ada pada saat munculnya Islam, dan 
sumber-sumbernya. perbudakan itu banyak, benar atau salah, dengan atau tanpa 
perang, sehingga seseorang dapat melakukan kejahatan terhadapnya. Orang lain 
tidak dapat memberikan kompensasi kepadanya, jadi dia berkata: "Ambil aku 
sebagai budakmu," atau "Ambil putriku sebagai budak." Orang lain mungkin 



berhutang dan berkata, ”Ambil putraku sebagai budakmu atau putriku sebagai 
budakmu.”
Sumber perbudakan - saat itu - banyak, dan pembebasan hanya memiliki satu bank
Adalah kehendak tuan untuk membebaskan budaknya atau membebaskannya
Ini berarti bahwa jumlah budak dan budak bertambah, bukan berkurang; Karena 
sumbernya banyak dan hanya ada satu pintu untuk keluar darinya, dan ketika Islam 
datang dan menemukan situasi seperti itu, dia ingin mengatasi masalah perbudakan 
dan bekerja untuk melikuidasinya.
Salah satu ciri Islam adalah bahwa ia menangani hal-hal seperti itu secara 
bertahap dan tidak dengan mutasi; Jadi Islam menghapus semua sumber perbudakan 
kecuali satu sumber, yaitu perang yang sah yang dinyatakan oleh imam atau 
penguasa.
Dan setiap perbudakan selain perang yang sah dilarang dan tidak diperbolehkan 
untuk memperbudak tanpa jalannya. Pada saat yang sama, Islam menyebutkan pintu-
pintu pembebasan budak, dan menjadikannya sebagai penebusan bagi banyak dosa 
yang tidak diampuni dan tidak diampuni kecuali dengan membebaskan seorang budak. 
Sebaliknya, dia menambahkan bahwa dalam pahala besar yang dia terima dari Dia 
membebaskan seorang budak untuk cinta Allah dan iman kepada-Nya. Yang Mahakuasa 
berkata:
{Jadi jangan mendobrak rintangan * dan apa yang membuatmu tahu apa rintangannya 
* lepaskan ikatan}
[Negara: 11-13]
Jika seseorang tidak melakukan dosa yang mengharuskan pembebasan seorang budak, 
dan dia juga tidak membebaskan seorang budak dengan iman, maka dalam hal ini dia 
harus memperlakukan tawanan sebagai saudaranya dalam Islam.
Jadi Utusan Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabat, mengatakan dalam apa tuan kita Abu Dzar, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, diriwayatkan darinya
“Saudara-saudaramu adalah penjagamu, Allah menjadikan mereka sebagai cobaan di 
bawah tanganmu, maka barang siapa yang memegang saudaranya di bawah tangannya, 
hendaklah dia memberinya makan dari makanannya dan memberinya pakaian dengan 
pakaiannya, dan jangan membebani dia dengan apa yang mengalahkannya, dan jika 
dia membebani dia dengan apa yang mengalahkannya, biarkan dia membantunya.”
Oleh karena itu, hadits yang mulia ini menyamakan budak dengan tuannya, dan 
perbedaan di antara mereka dihapuskan; Jadi dia menyuruh pelayan itu memakai apa 
yang dipakai tuannya dan makan apa yang dia makan atau makan bersamanya; Di 
tempat kerja, dia membantunya dan meletakkan tangannya di tangannya, dan tidak 
memanggilnya kecuali dengan "Oh my boy" atau "My girl."
Oleh karena itu, Islam telah datang, perbudakan ada, dan pintunya banyak, dan 
banknya adalah satu; Dia menutup semua pintu kecuali satu, dan membuka bank 
budak sampai benar-benar dilikuidasi secara bertahap
Berkenaan dengan wanita, hukum ilahi datang dalam firman Allah SWT:
{Dan jika Anda takut bahwa Anda tidak akan setara dengan satu, atau apa pun 
sumpah Anda miliki.}
[Wanita: 3]
Ini adalah babak baru dari likuidasi perbudakan; Karena jika bangsa menikahi 
budak seperti dia, dia tetap dalam perbudakannya dan anak-anaknya menjadi budak, 
jadi jika seorang pria membawanya ke miliknya dan dia menjadi ibu dari putranya, 
anak-anaknya bebas, dan dengan demikian Islam terus melikuidasi. perbudakan, dan 
sekaligus dijauhkan dari represi seksual wanita yang bisa membuatnya menyimpang 
saat jauh dari keluarganya terputus dari lingkungannya Dan Anda lihat di sekitar 
istri-istrinya yang menikmati perawatan, kelembutan dan cinta suami, dan inilah 
suatu hal yang menimbulkan emosi, maka diperbolehkan bagi seorang laki-laki, 
jika emosinya saling mempengaruhi, untuk berhubungan dengannya seperti wanita 
merdekanya dan memiliki anak dengannya ketika dia adalah seorang budak wanita, 
dan dalam hal ini dia membesarkannya. statusnya karena dengan prokreasi dia 
menjadi seorang istri, dan pada saat yang sama likuidasi perbudakan
Isu ini telah memicu banyak kontroversi tentang Islam, dan telah dikatakan bahwa 
itu semua bohong dan fitnah
Dan sekarang perbudakan telah dihapuskan secara politik oleh perjanjian 
internasional yang berakhir dengan prinsip yang sama yang dibawa Islam, yaitu 
pertukaran tahanan dan timbal balik.
Ini adalah prinsip yang pertama kali datang, tetapi Islam membawanya, jadi tidak 
masuk akal bagi musuh untuk mengambil anak-anak saya dan mengejek mereka 



bersamanya untuk apa yang dia inginkan, dan saya melepaskan tawanan anak-anaknya 
untuk saya, tetapi timbal baliknya pengobatan, jika mereka mati, kita akan, dan 
jika mereka ditebus, mereka habis.
Dan Allah SWT berkehendak menjadikan perbudakan akibat tawanan sebagai larangan 
dalam firman Allah SWT:}
Tidaklah bagi seorang nabi untuk memiliki tawanan sampai dia tebal di bumi
{[Al-Anfal: 67]
Kami katakan: Ada perbedaan antara yang berkuasa yang mendahului acara tersebut, 
dan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya tidak bertentangan itu, dan berkuasa yang datang dengan acara 
, dan kita harus membedakan antara kedua hukum tersebut; Sebuah keputusan 
mendahului acara. Jika ada pelanggaran, tetapi ada hukum yang menyertai acara 
tersebut, ini adalah masalah lain, seandainya Anda duduk dan seseorang datang 
kepada Anda dan mengatakan bahwa saudara Anda si fulan pergi ke tempat itu dan 
bahwa dia membelanjakan ini dan itu, dan dia diberi wesel untuk dirinya sendiri 
dalam jumlah ini dan itu.
Datangi dia untuk mencegahnya, maka pergilah kepadanya dan cegah dia, di sini 
hukumnya datang dengan anak muda, sehingga tidak akan ada pelanggaran
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Tidaklah bagi seorang nabi untuk memiliki tawanan sampai dia tebal di bumi
{[Al-Anfal: 67]
Putusan ini datang setelah orang-orang kafir Quraisy ditangkap dan dibawa ke 
Madinah, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, berkonsultasi dengan para sahabat tentang mereka dan datang ke 
pendapat
Jadi, keputusan itu datang setelah operasi selesai, dan bukti untuk itu adalah 
bahwa Allah SWT tidak mengubah aturan, sehingga penahanan dan penebusan tetap 
ada.
Jadi:}
Bukanlah seorang nabi memiliki tawanan
{yaitu, tidak perlu bagi seorang nabi untuk memiliki tahanan untuk menjadi keras 
pada orang-orang kafir dalam pertempuran
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, di sini ingin memperingatkan orang-orang beriman 
bahwa jika mereka menginginkan tawanan demi dunia, seperti seseorang yang 
mengingini seseorang yang akan melayaninya, atau mengingini seorang wanita untuk 
memuaskan kebutuhannya, atau untuk uang yang mencari kehidupan yang nyaman, 
semua itu ditolak; Karena Yang Mahakuasa tidak ingin orang beriman menjadikan 
dunia sebagai perhatian terbesarnya, melainkan menginginkan hak orang beriman 
untuk bekerja dan meningkatkan suksesi di bumi; Menegakkan keadilan sejauh 
mungkin; Dan semoga Allah membalas mereka setelah itu dengan kehidupan yang 
abadi dan bahagia di surga
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Tidaklah bagi seorang nabi untuk memiliki tawanan sampai mereka menjadi tebal di 
bumi.
{[Al-Anfal: 67]
Maha Suci Dia, Yang Maha Perkasa, yang tidak dapat dikalahkan, dan Maha 
Bijaksana, yang menempatkan segala sesuatu pada tempatnya
Kemudian datanglah firman Allah SWT :
Jika bukan karena sebuah kitab dari Allah , pastilah ia menyentuhmu
{(1214) Jika bukan karena sebuah kitab dari Allah yang telah menyentuh Anda, 
dalam apa yang Anda ambil, azab yang besar. Para tawanan, sebelum panggilan 
ditetapkan, dan karena Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, tidak 
menimbulkan siksaan kecuali dengan pelanggaran yang didahului oleh undang-undang 
yang mendefinisikannya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, dipindahkan ke harta rampasan yang 
diperoleh orang-orang beriman dalam Perang Badar.
{Makanlah dari apa yang kamu peroleh, halal dan baik}
(1215) Maka makanlah dari apa yang kamu usahakan, halal dan baik, dan 
bertakwalah kepada Allah , karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Apakah itu barang bergerak, uang, atau tahanan, Anda membuat mereka melakukan 
hal-hal yang bermanfaat dan kembali kepada Anda
Takutlah kepada Allah dalam semua ini dan jangan membelanjakannya dengan bodoh, 
dan Allah SWT berfirman:
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}



Artinya, Allah SWT telah mengampuni Anda untuk apa yang Anda lakukan sebelum 
ayat mulia ini diturunkan: Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada 
para tawanan setelah itu dan berkata:
{Wahai Nabi, beri tahu para tawanan di tanganmu bahwa Allah mengetahui kebaikan 
di hatimu}
(/ 1216), Wahai Nabi, beri tahu orang-orang yang berada di tangan para tawanan 
bahwa Allah mengetahui hatimu dalam keadaan baik baik daripada mengambilmu dan 
memaafkanmu dan Allah Maha Pengampun, Penyayang (70) Memang benar kata-kata 
Abbas dalam bukunya konversi ke Islam dan bahwa Islam bisu; Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hatinya, dan Allah akan memberikan kepadanya sesuatu yang 
lebih baik dari apa yang diambil darinya
Sungguh, semoga Allah memberikan kebaikan kepada Al-Abbas
Al-Tabari dikaitkan dengan Al-Abbas bahwa ia berkata: Dalam me - yang berarti 
ayat ini - itu terungkap ketika saya diberitahu Rasulullah Allah , mungkin Allah 
doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, konversi saya 
untuk Islam dan memintanya untuk menagih saya dengan dua puluh uqiya yang saya 
ambil dari saya sebelum penebusan, tetapi dia menolak dan berkata: "Itu adalah 
fay'." Maka Allah menggantikanku dengan dua puluh budak, semuanya berdagang 
dengan uang
Dan dalam riwayat yang disebutkan oleh Ibn Katsir (Al-Abbas berkata, “ Allah 
memberiku tempat dua puluh uqiyah dalam Islam) dua puluh budak, yang semuanya 
memiliki uang di tangannya untuk menyerang dengan apa yang saya harapkan dari 
pengampunan Allah SWT.” Dan beginilah firman Allah SWT digenapi
{Dia akan memberi Anda lebih baik dari apa yang diambil dari Anda}
[Al-Anfal: 70]
Dan setelah ayat yang mulia ini diturunkan, dan itu sesuai dengan keputusan yang 
diambil oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan dia, mungkin Allah 'doa dan kedamaian atas 
dirinya, keluarganya dan para sahabatnya, memberitahu para tawanan tentang 
penghakiman terakhir dari Allah : Jangan melepaskan diri kecuali dengan tebusan 
atau dengan memukul leher
Di sini, tuan kita Abdullah bin Masoud mengatakan: Wahai Rasulullah Allah , 
kecuali untuk Sahl Ibn Bayda, karena aku tahu dia mengingat Islam dan melakukan 
ini dan itu, sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, tetap diam. Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
‘s dan saw dan keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: Kecuali untuk Sahl 
bin Bayda, dan kata-kata kebenaran, Berbahagialah Jalla, adalah:
{Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Al-Anfal: 70]
Artinya, selama masih ada kebaikan di dalam hatimu dan kamu telah beriman atau 
akan masuk Islam; Allah mengetahui apa yang ada dalam diriku, dan Dia akan 
mengampuni kamu, karena Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang
Dan ketika masalah ini diselesaikan, beberapa tahanan mengatakan: Wahai 
Rasulullah Allah : Kami memiliki uang di Mekah, memungkinkan kita untuk pergi ke 
sana dan membawa Anda tebusan. Apakah dirilis dan percaya mereka tebusan 
Vihdroa? Atau apakah ini tipuan, dan mereka telah berkhianat dan berkhianat?
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jika mereka berniat untuk mengkhianati Anda, mereka telah mengkhianati 
Allah sebelumnya.}
(/ 1217) Dan jika mereka ingin berkhianat kepadamu, maka mereka telah 
mengkhianati Allah sebelumnya, maka Dia memampukan mereka dari mereka, dan Allah 
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana sebelum mereka (71). Jangan percaya kepada 
mereka, dan Allah mengetahui apa yang ada di dada mereka
Dan setelah Yang Mahakuasa berbicara tentang kisah Badar dan para tawanan Badar, 
dan posisi yang diambil oleh Rasulullah , sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, dan para sahabatnya dalam kisah ini, yang Mahakuasa ingin 
mengklasifikasikan negara Islam kontemporer Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, ke unsur-unsurnya, dan kita 
tahu bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkatinya dan memberinya damai 
Allah besertanya dia, keluarganya dan para sahabatnya meneriakkan seruan Islam 
di Mekkah, dan Mekah adalah pusat kedaulatan bangsa Arab, dan suku Quraisy 
adalah penguasa semua suku Arab dan penguasa seluruh pulau, karena Quraisy 
adalah penguasa penguasa Mekah, dan Mekah adalah rumah suci Allah , dan setiap 
suku Arab memiliki beberapa anak laki-lakinya Di perut kekuasaan Quraisy selama 



haji, dan selama setiap suku pergi ke Mekah, ia meminta perlindungan Quraisy, 
dan di sana tidak ada suku yang memusuhi Quraisy atau berani menyerang mereka; 
Karena dia tahu bahwa akan datang suatu hari di mana dia akan berada di bawah 
perlindungan dan belas kasihan kaum Quraisy ketika melakukan ziarah ke Rumah 
Suci Allah.
Jadi kedaulatan orang Quraisy muncul dari keberadaan rumah
Dan jika rumah ini tidak ada, posisi Quraisy akan sama dengan suku Arab mana 
pun, dan jika rumah itu dihancurkan oleh Abrahah, kekuasaan Quraisy akan 
berakhir.
Oleh karena itu, kami menemukan kebenaran, Yang Maha Tinggi, berfirman dalam 
Surat Al-Fil:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa 
sakit membuat tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung 
Ababil * melemparkan mereka batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef 
tidak dimakan}
[Gajah: 1-5]
Kemudian datang surah mulia segera setelah itu, yang menjelaskan kepada kita 
bahwa ketika Allah SWT memelihara rumahnya dan membunuh tentara agresor, membuat 
mereka seperti badai dimakan, Dia menegaskan kedaulatan ini kepada Quraisy, jadi 
Dia, Yang Diberkati dan Maha Tinggi , mengatakan dalam surah yang dinamai 
menurut namanya:
{Untuk menjaga orang Quraisy tetap dekat dengan mereka * untuk menangkap mereka 
dalam perjalanan musim dingin dan musim panas * Jadi biarkan mereka menyembah 
Tuhan Rumah ini * yang memberi makan mereka yang makan makanan}
[Quraisy: 1-4]
Jadi yang memberikan kedaulatan kepada kaum Quraisy adalah rumah suci Allah
Itulah sebabnya kafilah mereka pergi dengan perdagangan ke Yaman dan Levant, dan 
tidak ada suku yang berani menyerang mereka.
Dan jika Rumah Suci Allah tidak ada di Mekah dan Quraisy adalah penguasa Mekah; 
Ketika mereka memiliki posisi istimewa dan posisi tinggi ini, maka kebanggaan 
orang Quraisy di Rumah Suci Allah , dan keamanan dan kedaulatan mereka adalah 
bahwa mereka duduk dengan nyaman dan konvoi mereka pindah ke Syam dan ke Yaman
Maka kamu akan kembali dengan membawa kebaikan dan keuntungan selagi mereka aman 
dan selamat
Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya mengumumkan seruannya, bahwa pengumuman itu di 
Mekah, dan dia, mungkin Allah 'doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya, mengumumkannya di hadapan para tiran dan penguasa seluruh Jazirah 
Arab.
Dan jika Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, mulai panggilan di sebuah suku yang lemah di luar Mekah, mereka akan 
mengatakan: Ia membuat mereka lemah dan menyesatkan mereka, atau mereka akan 
mengatakan mereka menginginkan kedaulatan oleh dia, yang berarti bahwa mereka, 
sebagai suku yang lemah, tidak mengambil pesan dari Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dari iman, 
tapi mereka menerimanya dengan damai. Untuk menguasai Jazirah Arab
Tetapi Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menghendaki kelahiran risalah itu 
terjadi di Mekah, dan yang pertama mendengarnya adalah para penguasa Quraisy. 
Untuk datang ke pusat kedaulatan, dan apa yang dimaksud dengan itu adalah 
kebenaran, dan untuk mengangkatnya di hadapan penguasa Jazirah Arab
Kemudian pertempuran itu antara pemimpin Quraisy dan Islam, dan mereka dirugikan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya, teman-temannya, 
dan orang-orang dengan dia, dan mereka mencoba untuk menghentikan panggilan 
dengan segala cara dan berbagai trik.
Tapi apakah mereka menang? Lalu apakah Islam menyebar dan menyebar dari Mekah?
Tidak, itu adalah migrasi ke Madinah, dan dari sana Islam menyebar
Jadi Islam dimulai dari tempat berdaulat di Jazirah Arab, tetapi menyebar dari 
tempat yang tidak berdaulat. Mengapa? Karena jika Islam telah menyebar dari 
Mekah, mereka akan berkata: Orang-orang yang telah terbiasa dengan kedaulatan 
atas orang-orang, dan fanatisme untuk salah satu dari mereka; Untuk memperluas 
kedaulatan mereka dari Jazirah Arab ke tempat lain di dunia
Tapi kemenangan datang dari Madinah sehingga seluruh dunia akan tahu: bahwa 
kepercayaan Muhammad adalah apa yang menciptakan kegelisahan Muhammad, dan dia 
adalah orang yang mencapai kemenangan untuk Muhammad, dan tidak menciptakan 



fanatisme Rasulullah Allah bahwa ia adalah dari Quraisy, atau bahwa dia berasal 
dari suku yang terbiasa dengan pemerintahan Jazirah Arab
Allah, Yang Mahatinggi, mengklasifikasikan orang-orang percaya di Utusan Allah , 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya; 
Inilah para pendatang
Diantaranya adalah Ansar, dan di antara mereka adalah kelompok yang percaya yang 
tidak bermigrasi dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, tapi bermigrasi setelah itu.
Dan di antara mereka ada sekelompok yang beriman dan tidak berhijrah dari Mekah 
dan tetap di sana sampai penaklukan
Jadi: ada empat sekte: mereka yang berhijrah dengan Rasul ke Madinah, dan Ansar 
yang menerima mereka dan melindungi mereka
Sebuah kelompok tidak bermigrasi dengan Rasulullah Allah , tapi bermigrasi 
setelah itu, dan kelompok tetap di Mekah sampai penaklukan.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan diri 
mereka di jalan Allah , dan orang-orang yang memberi perlindungan dan penolong 
untuk membantu kamu.
{/ (1218) Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan 
diri mereka di jalan Allah dan orang-orang yang bernaung nasroa itu sebagian 
orang tua dari sebagian orang yang beriman dan tidak berhijrah apa yang kamu 
dari amanat mereka dari sesuatu yang bahkan berhijrah jika Astnasrokm dalam 
agama Flakm kemenangan hanya sebagian di antara kamu, termasuk Piagam Allah apa 
yang kamu kerjakan Mahar (72) Golongan pertama dalam ayat ini adalah kaum 
pendatang.
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 
dan diri mereka di jalan Allah }
[Al-Anfal: 72]
Kategori kedua adalah Ansar, tentang siapa Kebenaran, Diberkati dan Dimuliakan 
Dia, berkata:
{Dan mereka yang memberi perlindungan dan pertolongan}
[Al-Anfal: 72]
Kemudian Allah SWT mempersatukan kaum Muhajirin dan Ansar, dan Dia berfirman:
{mereka adalah sekutu satu sama lain}
[Al-Anfal: 72]
Dan sebagian ulama menjelaskan yang sebenarnya:
{Beberapa dari mereka adalah sekutu satu sama lain}
Akan tetapi, itu termasuk peleburan sempurna, sampai-sampai mereka mewarisi satu 
sama lain terlebih dahulu – menurut sabda para ulama – hingga diturunkan ayat-
ayat kewarisan dan menghapuskan warisan yang ada di antara mereka.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang dari rahim, beberapa dari mereka, di atas satu sama lain dalam 
Kitab Allah }
[Al-Anfal: 75]
Makna ini dihilangkan, dan sebagian ulama berkata: Perwalian adalah kemenangan, 
itu adalah kasih sayang, itu adalah pemuliaan, dan itu adalah penghormatan.
{Siapa Tbuua rumah dan iman sebelum mereka cinta beremigrasi kepada mereka dan 
menemukan peti membutuhkan dan pengaruh yang diberikan atas diri mereka sendiri 
jika jasa mereka}
[Uang: 9]
Kami telah belajar banyak tentang altruisme dari Ansar, yang telah mencapai 
tingkat yang tidak akan pernah ditundukkan orang kecuali dengan iman yang tulus, 
karena seorang pria yang hidup dalam rahmat dan memiliki teman atau kekasih suka 
menghiasinya dengan berbagi berkahnya, jadi jika dia memiliki mobil misalnya, 
dia memberikannya untuk digunakan, dan jika dia memiliki rumah yang indah dapat 
mengundangnya untuk tinggal di dalamnya selama beberapa waktu, dan jika dia 
memiliki pakaian yang indah atau buah yang langka, dia dapat memberikannya 
baginya, kecuali seorang wanita, yang merupakan berkah yang pria menolak untuk 
berbagi dengan siapa pun.
Tetapi ketika para imigran tiba di Medina dan meninggalkan wanita mereka di 
Mekah, Ansari akan mendatangi imigran dan berkata kepadanya: Lihatlah wanita 
saya dan siapa yang Anda sukai, lepaskan dia sehingga Anda bisa menikahinya.
Ini adalah masalah yang hanya dapat dilakukan oleh iman yang sempurna, dan 
ketika iman melakukannya, iman ini memotong hidung kecemburuan dan mencegahnya 



bergerak, dan tidak ada orang yang memiliki lebih dari seorang istri dan yang 
dihalangi dari seorang wanita.
Kebenaran telah menentukan bagi kita ciri-ciri masing-masing mazhab orang-orang 
mukmin dan aturan-aturannya: mazhab pertama adalah orang-orang yang berhijrah 
yang beriman dan meninggalkan agama yang telah mereka kenal, kemudian berhijrah 
dan meninggalkan tanah air, rumah, uang, istri-istri, anak-anak, unta dan hasil 
bumi, kemudian setelah itu mereka bekerja untuk menafkahkan diri dengan uang 
yang mereka peroleh dan membelanjakannya juga untuk jihad; Meskipun mereka 
meninggalkan uang dan semua yang mereka miliki di Mekah, mereka seolah-olah 
mengorbankan uang dan mengorbankan diri mereka sendiri
Dan mereka masuk ketika mereka hanya sedikit yang telah mereka capai, tidak 
lebih dari tiga ratus, dan mereka masuk ke dalam pertempuran dengan orang banyak 
yang musyrik, dan mereka tidak yakin akan kemenangan, tetapi mereka meminta 
kemartiran.
Maka mereka beriman, ini yang satu, dan mereka hijrah, dan yang kedua ini, dan 
mereka berjuang dengan uang mereka sepertiga ini, dan mereka berjuang dengan 
diri mereka sendiri yang keempat ini, dan mereka menjadi teladan karena mereka 
mendahului dalam iman dan jihad, maka mereka mendorong orang lain. beriman, dan 
karena itu mereka mendapat pahala dari umur satu tahun yang baik, dan mereka 
mendapat pahala orang-orang yang mengerjakannya, dan mereka itulah para 
pendahulu yang pertama, dan mereka memiliki derajat yang tinggi dan agung di 
sisi Allah SWT.
Kelompok kedua adalah kaum Ansar, dan merekalah yang menaungi yang satu ini, 
mendukung yang kedua ini, dan mencintai orang-orang yang berhijrah kepada 
mereka. Ini adalah yang ketiga.
Dan ini semua dikumpulkan oleh Allah dalam perwalian, yaitu kemenangan, kasih 
sayang, pemuliaan dan penghormatan
Maka datanglah pepatah dari kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:}
Dan orang-orang yang beriman dan yang tidak berhijrah, tidak ada bagimu 
perwalian mereka sampai mereka berhijrah.
{[Al-Anfal: 72]
Dan inilah golongan ketiga yang beriman dan meninggalkan agama yang telah mereka 
bentuk
Tetapi mereka tidak berhijrah dan tidak meninggalkan tanah air, anak-anak, 
pasangan, atau uang mereka, sehingga mereka memiliki kualitas yang terpuji dan 
sifat kedua yang tidak mereka minati; Posisi mereka jelas, tetapi karena mereka 
tidak berhijrah, maka keputusan datang dari Allah :}
Apa yang kamu peroleh dari perwalian mereka sampai mereka berhijrah?
{[Al-Anfal: 72]
Jadi sekte ini percaya dan tidak berhijrah, tetapi fakta bahwa mereka tidak 
berhijrah tidak membuat mereka menjadi perwalian atas Anda, kecuali untuk 
firman-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
Apa yang kamu peroleh dari perwalian mereka sampai mereka berhijrah?
{[Al-Anfal: 72]
Hal ini mendorong mereka untuk berhijrah, seolah-olah Anda berkata kepada anak 
Anda: Saya tidak memiliki pahala untuk Anda sampai Anda belajar
Dan ini mendorongnya untuk belajar
Dan Allah SWT tidak memotong jalan bagi mereka untuk berhijrah, karena mungkin 
mereka mengerti bahwa hijrah itu hanya pada golongan yang pertama, karena Dia 
berfirman: dan}
mereka yang beriman dan berhijrah
{Maksudku, pintunya terbuka
Kata "bermigrasi" diambil dari empat faktor "hagar," kata benda "hijra" dan kata 
kerja "hagar."
Migrasi non-imigran
Seseorang dapat meninggalkan tempat tinggalnya, jadi ini berarti "penelantaran" 
yaitu pengabaian, yang merupakan kekurangan dan kesempitan yang mendorongnya 
untuk melarikan diri. Sebaliknya, dia beremigrasi. Harus ada interaksi antara 
dua orang yang membuatnya berhijrah, sehingga ada dua operasi, persekusi 
terhadap kaum kafir terhadap kaum muslimin; Karena jika mereka tidak menganiaya 
mereka dan hidup dengan aman menyatakan iman dan Islam mereka, migrasi tidak 
akan terjadi.
Tetapi penganiayaan yang dihadapi kaum Muslimin adalah reaksi yang menyebabkan 
hijrah mereka, dan Al-Mutanabbi mengatakan: Jika kamu meninggalkan suatu kaum 



dan mereka bertekad untuk tidak meninggalkan mereka, maka orang-orang yang 
meninggal itu adalah orang-orang yang jika kamu meninggalkan suatu kaum tanpa 
mereka. membencimu karena itu, kamulah yang meninggalkan mereka, tetapi hijrah 
yang dilakukan kaum muslimin adalah karena orang-orang kafir berlindung kepada 
mereka. Selain itu, maka hijra itu sepihak, dan nama hijra diambil dari Hajar. , 
seolah-olah Allah SWT berfirman: Rumah tempat kamu dianiaya itu benar bahwa kamu 
telah ditinggalkan.
Allah SWT menjelaskan:
Dan orang-orang yang beriman dan tidak berhijrah, bagimu tidak ada perwalian 
mereka sampai mereka berhijrah, dan jika mereka meminta pertolongan kepadamu, 
mereka akan membelamu.
{[Al-Anfal: 72]
Artinya, harus ada solidaritas iman tanpa perwalian penuh dari orang-orang 
mukmin yang tidak berhijrah
Iman memiliki haknya dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dan jika mereka membantu Anda dalam agama, maka kemenangan ada pada Anda.
{[Al-Anfal: 72]
Tapi kemenangan di sini bersyarat dengan syarat lain:}
Kecuali suatu kaum di antara kamu dan mereka ada perjanjian
{[Al-Anfal: 72]
Maka jagalah akad ini karena melanggar akad bukan dari ajaran agama islam
Tetapi selama ada perjanjian antara Anda dan mereka, penyelesaiannya harus 
dilakukan melalui pemahaman
Anda harus menghormati apa yang telah Anda sepakati
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan
{[Al-Anfal: 72]
Artinya, Dia mengetahui dan melihat semua yang kamu kerjakan, dan Allah , Maha 
Suci Dia, telah mengumpulkan mereka sebagai orang-orang yang beriman dalam satu 
ayat, dan mereka semua dalam barisan iman, dan mereka adalah satu bagian.
Kemudian datang pembicaraan setelah itu tentang bagian kedua, kebalikannya, 
Allah SWT berfirman:}
Dan orang-orang yang kafir adalah sekutu bagi yang lain.
{(1219) Dan orang-orang kafir adalah sekutu satu sama lain, jika Anda tidak 
melakukannya, akan ada penganiayaan di bumi dan kerusakan.
Jika orang-orang mukmin tidak berkumpul untuk bersatu dan menjadi satu hati, 
maka orang-orang kafir berkumpul dengan sifat kekafiran mereka dan permusuhan 
mereka terhadap Islam.
Jika umat Islam tidak berkumpul bersama, kami menemukan kebenaran untuk 
dikatakan sebagai peringatan bagi mereka terhadap hal ini:
{Jika Anda tidak melakukannya, akan ada penganiayaan di bumi dan korupsi besar}
[Al-Anfal: 73]
Maha Suci Dia, Dia ingin kita tahu bahwa jika kita tidak hidup sebagai Muslim 
yang bersatu, kita akan berpihak satu sama lain dalam kelompok solidaritas, 
harmoni dan iman. Jika kita tidak melakukan itu, akan ada hasutan besar dan 
korupsi besar.
Mengapa?
Karena jika orang-orang beriman tidak berkumpul, mereka akan melebur dengan 
orang-orang kafir, dan akan terjadi getaran dan ketidakseimbangan iman dari 
generasi ke generasi.
Dan jika terjadi peleburan seperti itu, anak-anak dan anak-anak akan dibesarkan 
dalam masyarakat yang kekafirannya bercampur dengan iman, maka mereka mengambil 
dari ini, dan mengambil dari itu, sehingga mereka tidak mengakui nilai-nilai 
asli agama mereka. , dan kaum muslimin mungkin melemah dalam menghadapi godaan 
dunia dan mengikuti orang-orang kafir
Tetapi jika umat Islam hidup dalam solidaritas dan kerja sama, akan ada 
perlindungan dari penyakit kekafiran, dan begitu pula lawan-lawan mereka tidak 
akan berani menyerang mereka.
Tetapi jika mereka tidak berkumpul dan tidak bersatu, lawan mungkin menantang 
mereka dan menjadi sedikit di sini dan sedikit di sana dan prestise mereka akan 
hilang.
Korupsi besar muncul ketika umat Islam tidak berdiri dalam solidaritas satu sama 
lain, sehingga non-Muslim diserang terhadap mereka dan mereka menjadi terhina 
dan mereka adalah mayoritas, dan tidak ada yang takut pada mereka meskipun 



jumlah mereka besar, dan mereka bukan contoh perilaku.
Sebaliknya, mereka adalah contoh buruk dari Islam
Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir adalah sekutu satu sama lain}
[Al-Anfal: 73]
Apakah ini petunjuk dari Allah SWT kepada mereka, ataukah sebuah kenyataan dari 
situasi mereka? Kebenaran, Maha Suci Dia, telah meminta orang-orang beriman 
untuk menjadi penjaga satu sama lain, tetapi apakah Dia, Yang Mahatinggi, 
mengatakan:
{Dan orang-orang kafir adalah sekutu satu sama lain}
Apakah itu permintaan untuk orang-orang kafir, sebagaimana permintaan dari Allah 
untuk orang-orang yang beriman? Kami menjawab: Tidak, karena orang-orang kafir 
tidak membaca firman Allah SWT, dan jika mereka membacanya, mereka tidak 
mengamalkannya.
Jadi ini adalah berita tentang realitas keberadaan saya untuk orang-orang kafir
Ketika Allah SWT meminta orang-orang mukmin untuk menjadi penjaga satu sama 
lain, ini adalah undang-undang bahwa Allah meminta orang-orang yang beriman 
untuk memperhatikannya, tetapi jika dia mengatakan bahwa orang-orang kafir 
adalah penjaga satu sama lain.
Ini menceritakan kenyataan menjadi mereka
Islam datang melawan penyembah berhala Quraisy, dan orang-orang Yahudi di 
Madinah adalah Ahli Kitab. Demikian juga, Aws dan Khazraj adalah kafir seperti 
Quraisy. Tetapi Islam menyatukan mereka dan menjadikan mereka sekutu satu sama 
lain, dan ada permusuhan antara Aws dan Khazraj dan antara orang-orang Yahudi 
sebelum Islam, bahkan jika itu tidak mencapai perang. Karena mereka membutuhkan 
uang orang Yahudi, pengetahuan mereka dan hal-hal lain, dan orang-orang Yahudi 
akan menaklukkan Aws dan Khazraj dengan kedatangan Nabi Muhammad yang disebutkan 
kepada mereka dalam Taurat, dan mereka akan berkata kepada mereka: Waktu yang 
lama telah datang untuk seorang nabi, kami akan mengikutinya dan membunuhmu, 
pembunuhan Ad dan Iram.
Jadi orang-orang Yahudi mengancam orang-orang kafir, karena permusuhan agama dan 
agama di antara mereka. Ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan teman-temannya, dikirim, orang-orang Yahudi kafir dalam 
pesannya dan bergabung dengan orang-orang kafir Quraisy dan berkata:
{Ini dituntun ke jalan oleh orang-orang yang beriman}
[Wanita: 51]
Artinya, orang-orang kafir Quraisy dibimbing oleh orang-orang yang beriman 
kepada Muhammad. Kesetiaan antara orang-orang kafir dan orang-orang Yahudi 
datang kepada mereka setelah mereka bermusuhan, tetapi kemudian mereka bersatu 
melawan orang-orang beriman. Jika ini terjadi antara orang-orang kafir dan 
orang-orang Yahudi; Orang-orang beriman harus menjadi penjaga satu sama lain; 
Karena mereka bertemu sesuatu yang dibenci semua orang
Ini meniadakan masalah warisan yang sebagian ulama mengatakan bahwa orang-orang 
beriman adalah penjaga satu sama lain, yaitu mereka saling mewarisi; Karena jika 
hal ini benar, maka seolah-olah Allah telah menetapkan bagi orang-orang kafir - 
juga - untuk saling mewarisi; Karena dia menggunakan kata "orang tua" untuk 
mereka juga
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatur untuk orang-orang kafir
Dan setelah kami menjelaskan divisi dari orang-orang percaya yang kontemporer 
dengan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, dan kami tahu bahwa mereka empat, kami menyebutkan tiga dari mereka: 
Muhajirin dan Anshar, dan orang-orang yang beriman dan tidak berhijrah, dan dari 
golongan ini tinggal orang-orang yang beriman dan berhijrah setelah itu, dan 
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, berfirman:}
Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berjihad di jalan Allah , dan 
orang-orang yang memberi perlindungan dan pertolongan
{/ (1220) dan orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berperang karena Allah 
dan orang-orang yang memendam Nasroa dan orang-orang yang benar-benar beriman 
bagi mereka ampunan dan rizki yang murah hati (74), yang tidak boleh kamu 
katakan bahwa mereka tidak berimigrasi bersamamu
Mereka menyangkal bahwa mereka berasal dari Anda
Sebaliknya, mereka ada di antara kamu dan wali kamu, karena mereka mengikuti 
kamu dalam kebaikan
Dan apa yang membuat Allah SWT menyebutkan ini lagi?



Yang Mahakuasa telah berbicara tentang orang-orang yang beriman dan berjihad di 
jalan Allah dan orang-orang yang menang.
Ayat ini datang untuk menetapkan hukumnya
Dan lihatlah ketidakmampuan setiap ayat untuk mengetahuinya
Dengan tidak adanya ayat ini:
{Mereka itulah orang-orang yang beriman yang benar, bagi mereka ampunan dan 
rizki yang dermawan}
[Al-Anfal: 74]
Dan hukumnya bagi mereka adalah saling menjaga satu sama lain, dan ini adalah 
apa yang Allah SWT sebutkan dalam ayat sebelumnya di mana dia berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 
dan diri mereka di jalan Allah , dan orang-orang yang melindungi dan mendukung 
kamu}
[Al-Anfal: 72]
Artinya, Dia memberi kita aturan hukum tentang perwalian satu sama lain
Dia menjelaskan bahwa orang-orang ini harus menjadi wali, dan ini adalah hukum 
yang dituntut dari mereka, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, ada dalam ayat yang mulia 
ini:
{Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berjihad di jalan Allah , dan 
orang-orang yang memberi perlindungan dan pertolongan, itulah orang-orang yang 
beriman}
[Al-Anfal: 74]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak berbicara di sini tentang perwalian dan tidak 
memberikan keputusan tentang itu. Sebaliknya, Yang Maha Tinggi berkata:
{Mereka adalah orang-orang yang benar-benar beriman}
Dan ini adalah larangan yang mereka sebut istana, artinya selain mereka bukanlah 
seorang mukmin sejati, seperti yang Anda katakan: Si fulan adalah laki-laki, 
artinya selain dia tidak dianggap sebagai kejantanan yang sempurna dalam segala 
aspeknya.
Ini adalah iman yang berlebihan
Kemudian Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menambahkan ayat mulia yang sedang 
kita bicarakan, dengan mengatakan:
{bagi mereka ampunan dan rizki yang dermawan}
[Al-Anfal: 74]
Di sini, Yang Mahakuasa berbicara tentang hukuman
Dan pahalanya ada di dunia ini, dan itulah sebabnya Allah telah menetapkan bagi 
mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman, atau pahalanya di akhirat.
Dan pahala akhirat menghapus dosa dan mengangkat derajat.
{bagi mereka adalah pengampunan}
Yang menghapus buruk mereka?
Dan firman-Nya:
{Dan rezeki yang murah hati}
Artinya, perbuatan baik mereka akan dilipatgandakan di surga
Seolah-olah ayat pertama dimaksudkan untuk memerintah negara
Ini adalah hukum yang diperlukan dari mereka
Dan ayat kedua berbicara tentang hukuman dan menunjukkan pahala mereka di dunia 
dan akhirat
Dan pahala di dunia ini adalah bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman. 
Adapun pahala di akhirat adalah penghapusan dosa agar tidak disiksa.
menaikkan peringkat mereka dengan memberi mereka hadiah; Dia adalah rezeki yang 
murah hati
dan pengampunan atas dosa-dosa mereka yang sedikit; Karena tidak ada seorang pun 
yang tidak pernah gagal dalam segala sesuatu, dan tidak ada seorang pun yang 
sempurna seperti para rasul, maka hanya merekalah yang dilindungi Allah dari 
kemaksiatan, dan karena itu kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengampuni orang-
orang yang Dia menyebutkan dalam ayat ini keinginan kecil, dan mereka memiliki 
rezeki yang murah hati juga.
Rizk adalah manfaat yang diperoleh seseorang, meskipun orang memandang rezeki 
hanya sebagai materi; uang, tanah, real estat, makanan dan pakaian, tetapi 
kenyataannya adalah bahwa rezeki adalah jumlah dari banyak hal; Apa itu material 
dan apa itu spiritual?
Kebajikan adalah rezeki, kebajikan adalah rezeki, ilmu adalah rezeki, dan takwa 
adalah rezeki.
Dan di sini kebenaran menggambarkan rezeki sebagai dermawan



Dan kedermawanan adalah jumlah dari semua hal yang memiliki kelebihan
Dan jika rezeki itu datang tanpa lelah, maka ia dermawan, karena udara adalah 
rezeki yang di dalamnya kamu tidak ada pekerjaan; Ia melewati kamu dan kamu 
bernafas, dan air adalah rizki yang kamu tidak mempunyai usaha karena ia turun 
kepadamu dari langit, dan makanan adalah rizki bagimu yang sedikit usahamu, maka 
kamu menabur, menyiram, dan menunggu sampai buahnya datang
Maka ada penghidupan yang kamu tidak punya pekerjaan sama sekali, dan itu adalah 
penghidupan yang paling tinggi dari kedermawanan, dan ada penghidupan bagimu 
yang sedikit pekerjaanmu, dan itu adalah penghidupan yang dermawan karena lebih 
besar darinya. kerja.
Dan Anda, ketika Anda memberi seseorang upahnya, ini bukan dari kami atau 
kemurahan hati dari Anda, karena itu sebagai imbalan atas pekerjaan, tetapi 
kemurahan hati adalah bahwa Anda memberinya secara gratis.
Dan rezeki surga itu tidak dipungut biaya, karena begitu ada sesuatu yang 
terlintas dalam pikiran Anda dan Anda menginginkannya, Anda akan menemukannya di 
depan Anda.
Jadi, itu adalah rezeki di atas kedermawanan, dan Allah SWT telah menjadikan 
kedermawanan sebagai salah satu sifat dari rezeki. Rezeki mengetahui alamatmu 
dan tempatmu, dan kamu tidak mengetahui alamat atau lokasinya, karena kamu 
mungkin berusaha keras dalam mengolah tanahmu, kemudian datang sampar dan 
menginfeksi tanam, sehingga tidak memberimu rezeki.
Dan kamu boleh pergi ke suatu tempat ketika kamu sedang kosong pikiran, dan kamu 
akan menerima sebuah kesepakatan yang di dalamnya ada rezeki yang melimpah.
Maka rezeki itu tahu dimana kamu berada dan datang kepadamu, tapi kamu tidak 
tahu dimana letaknya
Allah SWT telah menentukan rezeki dan membaginya di antara hamba-hamba-Nya, dan 
setiap rezeki yang dibagi untuk Anda akan sampai kepada Anda dan tidak akan 
pergi ke orang lain. Ini rezeki burung, kesehatanmu
Anda dapat makan makanan dan berubah menjadi komponen dalam darah Anda dan 
kemudian menyumbangkan darah ini kepada orang lain
Jadi makanan yang kamu makan dan berubah menjadi darah dalam tubuhmu ini 
bukanlah rezekimu, melainkan rezeki orang yang ditransfusikan darahnya.
Oleh karena itu, jika Anda membaca Al-Qur'an, Anda akan menemukan bahwa Allah 
SWT berfirman:
{Dan Allah membuat perumpamaan sebuah kota yang aman dan nyaman, rezekinya 
datang berlimpah dari mana-mana}
[Lebah: 112]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang beriman setelah itu dan berhijrah dan berjihad dengan kamu, 
maka mereka termasuk kamu.
{/ (1221) dan orang-orang yang beriman setelah itu dan berhijrah dan berperang 
dengan kamu. Orang-orang di antara kamu dan Oulu, sebagian dari mereka, pertama-
tama, dan sebagian lagi di dalam kitab Allah adalah pengetahuan tentang segala 
sesuatu (75), kemudian aman setelah dua yang pertama ini. Hagar juga bekerja 
untuknya pengampunan dan penyediaan yang murah hati
Dengan demikian, Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menetapkan kategori orang-orang 
beriman dan menempatkannya pada setiap kelompok. Mereka yang percaya semua milik 
Allah terutama, dan karena itu kita menemukan bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, telah menciptakan manusia ditaklukkan dalam hal-hal dan dipilih secara 
bebas dalam hal-hal yang dia lakukan atau tidak, dan orang percaya memilih apa 
yang Allah SWT inginkan untuknya. . ; Jadi dia melakukan apa yang dia katakan 
kepadanya: "Lakukan," dan dia tidak melakukan apa yang dia katakan kepadanya: 
"Jangan lakukan itu." Seolah-olah dia memilih kehendak Allah dalam undang-
undang.
Arti dari iman adalah untuk menetap di hati Anda dan untuk percaya bahwa Allah 
SWT, dengan semua atribut kesempurnaan-Nya, menciptakan alam semesta ini untuk 
kita dan menciptakan kita, dan bahwa kita datang ke alam semesta ini dan 
menemukannya disiapkan untuk kita. Rahmat-Nya tertindas dalam hal-hal
Misalnya, detak jantung, peredaran darah, dan bagian dalam tubuh Anda ditindas 
oleh Allah SWT. Tidak ada hubungannya dengan pilihan Anda di dalamnya, seperti 
halnya bernafas. Anda bernapas saat Anda tidur dan Anda tidak tahu bagaimana itu 
terjadi.
Jika Sang Pencipta ingin Anda ditaklukkan, Dia akan melakukannya, dan jika Dia 
ingin semua orang percaya, Dia akan melakukannya. Tapi Allah SWT meninggalkan 



mereka pilihan; Barang siapa yang menghendaki biarlah dia beriman, dan barang 
siapa yang menghendaki biarlah dia kafir. Untuk mengetahui hamba-hamba-Nya yang 
mana yang mencintai Allah dan menaati-Nya dalam tugas, dan makhluk mana yang 
durhaka kepada-Nya
Oleh karena itu, afiliasi pertama seorang Muslim adalah afiliasi iman, dan 
manusia memiliki afiliasi lainnya; Dia milik negaranya, keluarganya, anak-
anaknya dan uangnya, dan siapa yang pertama-tama harus milik Allah SWT, sehingga 
orang-orang meninggalkan tanah air mereka, uang mereka dan keluarga mereka jika 
iman mengharuskan itu.
Seorang mukmin adalah orang yang meninggalkan pilihannya dan memilih apa yang 
Allah SWT perintahkan, dan mengabdikan segala miliknya untuk itu; Maka ia 
berjihad dengan dirinya sendiri karena Allah memerintahkannya untuk 
melakukannya, dan ia berjihad dengan uangnya karena Allah memerintahkannya untuk 
melakukannya.
Oleh karena itu, mukmin sejati tidak memiliki afiliasi kecuali dengan Allah
Orang-orang yang berhijrah, dan orang-orang yang berlindung dan membantu, 
meninggalkan uang mereka, anak-anak mereka, dan semua yang mereka miliki, karena 
cinta kepada Allah dan ketaatan kepada-Nya.
Kaum Ansar tidak berhijrah, tetapi mengerahkan segenap kemampuan mereka untuk 
mengayomi para pendatang karena cinta Allah . Mereka menyerahkan rumah dan uang 
mereka, dan menyerahkan istri mereka demi Allah . Masing-masing dari mereka 
adalah mukmin sejati. Adapun kelompok kedua, ada kekurangan dalam iman mereka. 
Itu karena mereka tidak berhijrah meskipun Islam mereka dan lebih suka tinggal 
bersama anak-anak dan keluarga mereka
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Anda tidak memiliki perwalian mereka.}
[Al-Anfal: 72]
Artinya, Anda tidak diharuskan berteman dengan mereka, tetapi jika mereka 
mencari dukungan Anda dalam agama, maka Anda harus menang, mengapa? Karena tidak 
meninggalkan afiliasi lain seperti uang, anak, orang tua dan tempat tinggal
Dan kelompok ketiga adalah mereka yang datang setelah itu. Tidak ada hijrah 
untuk berhijrah, tetapi orang-orang yang beriman dan berjuang serta meninggalkan 
pilihannya dan menyerahkan diri kepada pilihan Allah dalam ketundukan penuh 
adalah seperti orang-orang beriman yang pertama; Karena mereka meninggalkan 
semua afiliasi demi Allah SWT
Kemudian Allah SWT menutup Surat Al-Anfal dengan ayat yang mulia ini:
{Dan orang-orang yang beriman setelah itu dan berhijrah dan berjihad dengan 
kamu, mereka termasuk kamu.}
(1222) Suatu kesucian dari Allah dan Rasul-Nya bagi orang-orang musyrik yang 
dengannya kamu membuat perjanjian
{Dan barang siapa berpegang teguh kepada Allah telah dibimbing ke jalan yang 
lurus}
[Al Imran: 101]
Dia juga mengatakan:
{Tidak ada Asim hari ini dari perintah Allah }
[Hud: 43]
Maka kesucian mensyaratkan adanya perjanjian dan ketaatan padanya, dan kepolosan 
berasal dari berpegang pada perjanjian yang dibuat Rasulullah dengan mereka, dan 
mereka berpegang teguh pada perjanjian itu, kemudian datang perintah Tuhan untuk 
membatalkannya. perjanjian
Kata "tidak bersalah" ditemukan dalam "utang" dan dikatakan: "Si anu tidak 
bersalah atas utang."
Artinya, hutang itu wajib ada di lehernya, dan ketika dia membayarnya dan 
melunasinya, dikatakan: “Dia tidak bersalah dari hutang itu.”
Dan dikatakan: “Si fulan tidak terkena penyakit” jika dia sembuh, yaitu penyakit 
yang dipegangnya, maka ikatan antara dia dan penyakit itu terputus.
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
telah membuat perjanjian dengan kaum Quraisy dan orang-orang Yahudi, dan 
perjanjian ini belum terpenuhi.
Dan jika seorang penanya bertanya: Mengapa dia tidak melanggar perjanjian ini 
dari awal, dan mengapa dia menunda pelanggarannya sampai tahun kesembilan 
Hijrah?
Meskipun Mekah ditaklukkan pada tahun kedelapan hijrah? The Messenger, mungkin 
Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dibebaskan Ka'bah dari 



berhala-berhala dan paganisme, dan setelah negara Islam didirikan, pembebasan 
‘Al-Maken’ dimulai, yang merupakan orang yang tinggal di sebelah Rumah Suci, dan 
perlu untuk melikuidasi orang-orang beriman di satu sisi, dan orang-orang kafir, 
Ahli Kitab dan orang-orang munafik di sisi lain. Hal ini terjadi pada tahun 
kesembilan dari Hijrah sehingga Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, 
keluarganya dan teman-temannya, tidak akan melakukan haji kecuali ketika tempat 
itu dibebaskan, masjid itu dibebaskan, dan rakyat dibebaskan. Itulah sebabnya 
Yang Mahakuasa menjelaskan dengan ayat ini kepada orang-orang tentang perjanjian 
yang ada antara mereka dan Muhammad, semoga Allah swt , keluarganya dan para 
sahabatnya: Kamu tidak layak. untuk keamanan atau untuk pemenuhan perjanjian; 
Jadi kami membuat sumpah ini
Dan kerenggangan ini bukan karena kehendak manusiawi Muhammad dan para 
sahabatnya, melainkan putusnya hubungan atas perintah Allah SWT, karena mungkin 
saja manusia mengetahui sesuatu dan melewatkan sesuatu darinya.
Tetapi dunia yang lebih tinggi berkata:
{Kepolosan dari Allah dan Rasul-Nya}
[Pertobatan: 1]
Dia tidak mengatakan keluguan dari Allah dan kepolosan dari Rasul, karena itu 
adalah satu kepolosan, dan kepolosan itu dikeluarkan oleh Allah , Pembuat Hukum 
Tertinggi, dan disampaikan oleh Utusan Terakhir, dan kepolosan itu ditujukan 
kepada orang-orang musyrik yang bersamanya Rasulullah Allah , saw, keluarganya 
dan para sahabatnya membuat perjanjian.
Kita tahu bahwa Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya pernah bersekutu dengan suku Khuza'ah, dan ada suku lawan yang 
disebut suku Bakr yang bersekutu dengan Quraisy.
Orang Quraisy membantu suku Bakr melawan suku Khuza'a, maka seorang penyair dari 
Khuza'a, Amr bin Salem Al-Khuza'i, pergi ke Madinah dan mengucapkan puisi 
terkenal, termasuk ayat-ayat ini: Ya Tuhan, aku memohon kepada Muhammad 
bersumpah untuk ayah kita dan ayahnya. Dan berdoalah kepada hamba-hamba Allah 
agar mereka panjang umur. Sesungguhnya orang Quraisy mengingkari janji mereka 
kepadamu dan mengingkari perjanjianmu yang telah diteguhkan.
Oleh karena itu, orang musyrik adalah orang yang pertama kali melanggar 
perjanjian, dan mereka menjadi tidak yakin pada satu pihak karena mereka tidak 
menghormati perjanjian atau perjanjian.
Suatu kesucian dari Allah dan Rasul-Nya bagi orang-orang musyrik yang dengannya 
kamu membuat perjanjian
{[Pertobatan: 1]
Pidato di sini adalah untuk kaum Muslimin, dan pengingkaran terhadap kaum 
musyrik
Setelah itu, firman kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mulia, terungkap:}
Maka jelajahilah bumi selama empat bulan, dan ketahuilah bahwa kamu bukanlah 
mukjizat Allah .
{(/ 1223) Jadi, jelajahi bumi selama empat bulan, dan ketahuilah bahwa Anda 
bukan mukjizat Allah , dan bahwa Allah akan mempermalukan orang-orang musyrik di 
sini (2).
Ada yang bertanya: Bagaimana mungkin ucapan kebenaran pada ayat pertama kepada 
kaum muslimin dari orang musyrik, kemudian pidato dari Allah kepada orang 
musyrik?
Beberapa ulama mengatakan bahwa selama kepolosan itu dikeluarkan oleh Allah , 
seolah-olah Allah SWT akan berfirman kepada orang-orang yang beriman, katakanlah 
kepada orang-orang musyrik:
{Jadi mereka berkeliaran di tanah selama empat bulan}
[Pertobatan: 2]
Tetapi kami menanggapi ini bahwa perjanjian itu antara dua orang, dan oleh 
karena itu harus ada wacana bagi mereka yang terputus, dan wacana bagi mereka 
yang terputus.
{Kesucian dari Allah dan Rasul-Nya bagi orang-orang musyrik yang dengannya kamu 
membuat perjanjian.}
[Pertobatan: 1]
Dan pidatonya kepada mereka yang telah terputus diwakili dalam sabdanya, Yang 
Maha Tinggi:
{Jadi mereka berkeliaran di tanah selama empat bulan}
[Pertobatan: 2]
Dan dari kedermawanan agama ini yang diwahyukan oleh kebenaran, Yang Maha Suci 



dan Yang Maha Agung; Tuhan, Maha Suci-Nya, memberikan kelonggaran kepada orang-
orang yang membuat perjanjian itu, maka Dia memberi mereka tenggang waktu empat 
bulan agar tidak dikatakan bahwa Islam mengejutkan mereka. Sebaliknya, Dia 
memberi mereka empat bulan, dan siapa pun yang memiliki jangka waktu perjanjian 
lebih dari empat bulan, perjanjian itu akan berlanjut sampai tanggal yang 
ditentukan.
{Jadi mereka berkeliaran di tanah selama empat bulan}
[Pertobatan: 2]
Dan kata "mengeksploitasi" memberikan jaminan iman. "Saah" berarti berjalan 
perlahan, dan ada "benda tersapu" dan "benda mengalir" ketika Anda mengatakan: 
"Air mengalir" yaitu, ia mengalir dan mengalir, dan Anda menyaksikannya memohon.
Dan jika kamu mengatakan: "Saah ghee" yaitu dia berjalan perlahan dan tidak 
menyadarinya sampai dia menjadi cair
Dan mengapa Allah SWT berkata?
{Jadi mereka akan berkeliaran di darat}
?
Jawabannya: Toleransi Islam mencegah kami untuk mengejutkan Anda, dan orang-
orang yang telah membuat perjanjian dengan Islam harus berjalan dalam keadaan 
aman dan dalam keadaan aman dan tidak ada seorang pun yang terkena mereka.
Para ulama berhenti dalam menentukan empat bulan, dan sebagian dari mereka 
melihat tanggal turunnya wahyu. Ayat ini diturunkan pada bulan Syawal; Jadi 
empat bulan itu adalah: Syawal, Dzulqa'dah, Dzulhijjah, dan Muharram
Ulama lain mengatakan: Jam turun tidak ada hubungannya dengan empat bulan, dan 
bahwa empat bulan dimulai dari jam haji, yaitu selama haji; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Dan adzan dari Allah dan Rasul-Nya kepada orang-orang pada hari haji yang lebih 
besar}
[Pertobatan: 3]
Berdasarkan itu, akan terjadi dari tanggal sepuluh Dzulhijjah sampai dengan 
sepuluh Rabi` al-Akhir.
Beberapa ulama mengatakan: Wahyu dari ayat ini adalah pada tahun Nasee, di mana 
orang-orang kafir biasa menunda dan memajukan bulan-bulan suci, dan di mana 
Allah SWT berfirman:
{Sungguh, seorang wanita adalah peningkatan kekafiran yang dengannya dia 
menyesatkan orang-orang yang kafir.
[Pertobatan: 37]
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya menambahkan dalam 
haditsnya yang diriwayatkan oleh Abu Bakar, di mana dia berkata: Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menyampaikan khotbah 
di argumennya, mengatakan: “Tetapi waktu telah berputar seperti pada hari Allah 
menciptakan langit dan bumi. Satu tahun adalah dua belas bulan, empat di 
antaranya adalah bulan suci, tiga di antaranya adalah bulan suci. Urutan Dzul-
Qa'dah, Dzul-Hijjah dan Muharram, dan Rajab Mudar yaitu antara Jumada dan 
Sya'ban.
Artinya, ia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-
temannya, dihitung dari awal alam semesta saat ini, sehingga masalah ini kembali 
ke tempat yang tepat dan kesalahan itu dibatalkan. Ini adalah kelupaan yang 
biasa mereka putuskan pada hari-hari kemusyrikan untuk memajukan atau menunda 
bulan-bulan suci; Karena jika bulan suci datang dan mereka ingin berperang, 
mereka akan menunda bulan suci agar mereka dapat melanjutkan perang
Oleh karena itu, haji tahun ini berada di bulan Dzulqa'dah
Selama haji di bulan Dzulqa'dah, empat bulan berakhir pada tanggal sepuluh Rabi' 
al-Awwal.
Dikatakan bahwa pilihan empat bulan itu datang sesuai dengan apa yang telah 
Allah undang dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab 
Allah pada hari Dia menciptakan langit dan bumi yang jumlahnya banyak.}
[At-Taubah: 36]
Jumlah bulan sesuai dengan jumlah bulan suci
Tapi kali ini, hanya ada tiga bulan suci: Dzul-Qa'dah, Dzul-Hijjah dan Muharram, 
dan bulan keempat adalah Rajab, jadi bagaimana bisa dikatakan empat? Dan kami 
katakan: Empat bulan suci yang di dalamnya Rajab adalah bulan-bulan suci yang 
permanen, adapun empat bulan yang disebutkan dalam ayat ini, itu adalah empat 
bulan perjanjian yang berakhir dengan berakhirnya, tetapi empat bulan suci yang 



asli tetap dilarang selalu, dan Allah SWT telah mengatur bulan-bulan suci untuk 
menghilangkan darah manusia dari manusia; Karena perang antara orang-orang Arab 
berlanjut selama bertahun-tahun tanpa kemenangan yang menentukan
Maka Allah menjadikan bulan-bulan suci agar orang-orang condong ke arah 
perdamaian, dan pikiran akan mengendalikan mereka, dan perang akan berakhir.
Dan di sini kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Agung, memberi tahu kita 
bahwa Dia telah memberi orang-orang musyrik empat bulan di mana mereka dapat 
berjalan dengan aman. Mengapa? Karena dia yang lemah dengan lawannya 
memanfaatkan setiap kesempatan dia mampu memanfaatkan dan menghilangkannya, dan 
tidak memberinya empat bulan, bahkan empat hari.
Tapi yang kuat tidak peduli untuk memperpanjang masa jabatan lawannya karena dia 
bisa membawanya kapan saja
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan ketahuilah bahwa kamu bukanlah mukjizat Allah .
{[Pertobatan: 2]
Dikatakan bahwa si fulan tidak mampu dari si fulan, yaitu, dia membuatnya lemah 
dan tidak mampu.
Oleh karena itu, segala keajaiban adalah kehormatan bagi keajaiban, dan contoh: 
Ketika Al-Qur'an datang sebagai keajaiban bagi orang-orang Arab, itu merupakan 
kehormatan bagi mereka karena mereka adalah bangsa yang fasih dan fasih 
berbicara.
Dan Allah tidak menantang yang lemah, melainkan yang kuat, karena bahasa Al-
Qur'an telah mengecewakan orang yang fasih dan fasih.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberikan waktu ini kepada orang-orang 
musyrik, itu hanya dengan ketentuan tertentu, dan gubernur haji tahun ini adalah 
tuan kami Abu Bakar, dan dia adalah orang yang akan mencapai kepolosan.
Dan adalah bahwa seorang musyrik tidak memasuki Masjidil Haram, tidak pula 
seorang musyrik melakukan haji, atau mengelilingi Baitullah dalam keadaan 
telanjang, dan hanya orang yang beriman yang akan masuk surga. Ini adalah 
klausa.
Namun Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-
temannya, dengan ketajaman kenabiannya, tahu bahwa orang-orang Arab tidak 
menerima pelanggaran perjanjian dan perjanjian kecuali dari mereka yang berhak 
mereka: sehingga ia dikirim, mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
sahabat, tuan kita Ali bin Abi Thalib mengumumkan pelanggaran perjanjian; Karena 
dia tahu bahwa orang-orang kafir akan berkata: Kami tidak menerima ingkar janji 
dari Abu Bakar, melainkan harus dari salah satu keluarga yang membatalkan.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Dan ketahuilah bahwa kamu bukanlah mukjizat Allah .
{[Pertobatan: 2]
Dia memberi waktu yang lama, karena apapun yang mereka lakukan selama ini, Allah 
lebih berkuasa atas urusannya
Dia tidak akan kehilangan atau kehilangan apa pun darinya, Yang Mahakuasa, dan 
tidak peduli seberapa keras mereka berusaha mencari sekutu bagi mereka, mereka 
tidak akan dapat melakukan apa pun dengan Allah . Tapi Allah berkuasa atasnya
Dan penyair Arab ingin mengungkapkan itu, maka dia berkata: Dan lemah, dan jika 
ada kesempatan, itu membunuh kemampuan yang lemah juga, karena yang lemah 
mengambil kesempatan untuk menghilangkan lawannya.
Adapun yang kuat, dia tahu bahwa dia bisa mengalahkannya kapan saja, maka 
kebenarannya, Maha Suci-Nya, mengatakan:}
Dan bahwa Allah mempermalukan orang-orang kafir
{[Pertobatan: 2]
Aib adalah hinaan dengan fitnah dan aib, dan ini hanya untuk mereka yang sombong 
dan angkuh
Artinya, Allah mampu mempermalukan orang-orang kafir dengan skandal dan aib, 
betapapun kuat dan hebatnya mereka.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
Dan pengumuman dari Allah dan Rasul-Nya kepada manusia pada hari haji yang agung 
bahwa Allah bebas dari orang-orang musyrik dan Rasul-Nya
{/ (1224) dan telinga Allah dan Rasul-Nya kepada orang-orang pada hari haji yang 
lebih besar bahwa Allah tidak bersalah dari orang-orang kafir dan Rasul-Nya, 
Tpettm lebih baik untuk Anda jika Anda berasumsi, tahu bahwa Anda tidak bisa 
lari dari Allah dan memberitakan orang-orang kafir azab yang pedih (3) dan 
sebagian orang mengatakan selama Allah SWT telah berfirman:



{Kepolosan dari Allah dan Rasul-Nya}
[Pertobatan: 1]
Lalu mengapa Allah SWT mengulangi:
{ Allah bebas dari orang-orang musyrik dan Rasul-Nya}
[Pertobatan: 3]
Dan kami katakan: kepolosan datang untuk menginformasikan prinsip, dan izin 
datang untuk menginformasikan kepolosan, dan "adzan" berarti pemberitahuan yang 
dikomunikasikan kepada semua orang, seperti azan; Ini memberitahu orang-orang 
tentang waktu untuk sholat
Adzan diambil dari izin
Karena ketika seseorang memberi tahu orang tentang sesuatu, dia harus berbicara 
kepada mereka, sehingga mereka mendengar kata-katanya dengan telinga mereka, dan 
karena itu Anda menemukan izin adalah sarana pemahaman pertama. Sebelum Anda 
melihat, Anda mendengar, dan sebelum Anda berbicara, Anda harus mendengar.
Karena itu Yang Mahakuasa berfirman:
{tuli dan bisu}
[Al-Baqarah: 18]
Artinya, mereka tidak mendengar, dan selama mereka tidak mendengar, mereka tidak 
berbicara
Beberapa orang mungkin datang dan berkata: Media mungkin bergantung pada mata 
dan seseorang membaca darinya
Tetapi barang siapa yang mengatakan itu lupa bahwa seseorang tidak dapat membaca 
kecuali dia mendengar kata-kata huruf, dan ketika dikatakan kepadanya: Ini 
adalah seribu dan ini adalah ab dan ini adalah taa, maka dia sedang belajar
Oleh karena itu, setiap komunikasi dimulai dengan izin, dan izin adalah mesin 
kognitif pertama yang melakukan tugasnya segera setelah seseorang lahir. Karena 
jika Anda mengarahkan jari Anda ke mata seorang anak yang telah lahir selama 
berhari-hari, dia tidak akan terpengaruh
Karena mata tidak mulai melakukan tugasnya sebelum beberapa hari, tetapi jika 
Anda berteriak di sebelah anak, ia mendengar dan menjadi kesal
Dan Allah , Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara tentang cara melihat, 
didahulukan dengan pendengaran, maka Yang Mulia berfirman:
{Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati}
[Lebah: 78]
Karena izin memulai pekerjaannya segera - seperti yang kami katakan - dan mata 
tidak mulai bekerja sampai setelah empat atau lima hari
Dan izin menerima beberapa suara secara bersamaan
Tapi bidang pandangnya terbatas
Dan ketika kamu tidak ingin melihat sesuatu, alihkan pandanganmu darinya
Tetapi suara-suara itu mencapai telinga Anda dari mana-mana tanpa Anda bisa 
menghentikannya
Oleh karena itu, pendengaran itu tunggal, dan penglihatan itu banyak. Karena 
yang ini melihat sesuatu dan yang ini melihat sesuatu
Tetapi kemudian Anda mendengar dia tertidur atau terjaga, dan suara-suara itu 
datang kepada Anda dan orang yang peka dipersatukan oleh pendengaran; Ini adalah 
mesin panggilan dan bangun
Oleh karena itu, ketika Allah berbicara tentang orang-orang gua, Dia ingin 
membuat mereka tidur selama tiga ratus tahun, dan mereka bertambah sembilan.
Meskipun maksimal tidur seseorang adalah satu hari atau setengah hari, Yang 
Mahakuasa berfirman tentang mereka dalam hal ini:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Telinga dipukuli agar suara manusia atau binatang yang keras tidak membangunkan 
mereka
Dan ketika mereka melakukannya:
{Mereka berkata: Kami tinggal sehari atau sebagian hari}
[Gua: 19]
Karena seseorang biasanya tidak tidur selama lebih dari periode ini, dan ini 
menunjukkan bahwa ketika mereka bangun, mereka berada dalam bentuk di mana 
mereka tidur, tidak ada yang berubah di dalamnya, yang menunjukkan bahwa Allah 
menghentikan pengaruh waktu pada mereka, dan jika Allah tidak memukul telinga 
mereka, suara guntur atau binatang buas akan membangunkan mereka. atau suara 
lainnya
Dan ilmu pengetahuan modern telah membuktikan kepada kita bahwa siapa pun yang 



berbaring di tempat tidur karena sakit untuk waktu yang lama, dokter takut dia 
akan menderita luka baring.
Allah menarik kita pada fakta ini dan berkata:
{Dan Kami akan membelokkannya ke kanan dan ke kiri}
[Gua: 18]
Dan karena telinga adalah alat pendengaran, kita menemukan Allah SWT berfirman :
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Pembelahan: 1-2]
Pepatah ini menunjukkan bahwa langit, setelah mendengarnya dari Allah , 
memerintahkannya untuk membelah. Dia segera merespon dan mematuhi perintahnya 
dengan berselisih pada Hari Kebangkitan, dan jika orang yang mengumandangkan 
adzan dari Allah dan Rasul-Nya kepada semua orang pada hari haji adalah Ali bin 
Abi Thalib; Bagaimana dikatakan?}
Dan seruan dari Allah dan Rasul-Nya
{[Pertobatan: 3]
Kami berkata: Allah Maha Mengetahui Rasul-Nya, dan Rasul, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengenal Ali, dan Ali yang 
memanggil dan berkomunikasi, tetapi ada yang mengatakan: Allah meminta untuk 
berkomunikasi kepada orang-orang
Meskipun kepolosan itu untuk orang musyrik
Dan kami katakan: Media itu untuk semua orang yang beriman dan yang tidak 
beriman agar semua orang tahu posisinya; Maka orang mukmin mengetahui bahwa 
perjanjian telah dibuat, dan orang yang tidak beriman mengetahui bahwa 
perjanjian telah dibuat, sehingga tidak ada yang terkejut, dan setiap orang 
mengatur posisinya berdasarkan pesan yang dikeluarkan oleh Allah SWT; Dan Allah 
Maha Kuasa ingin keseimbangan harus seimbang di tangan Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan para sahabatnya; Oleh karena itu, 
beliau tidak berbicara kepada orang-orang yang beriman saja, tetapi alamatnya 
adalah kepada seluruh dunia, sekalipun orang-orang beriman adalah orang-orang 
yang akan berusaha untuk menyelaraskan pergerakan bumi dengan kurikulum surga.
Dari sini orang beriman dan orang kafir mendapat manfaat; Karena semua orang 
akan mendapat manfaat dari keadilan, kejujuran, dan integritas yang diterapkan 
oleh kurikulum
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, menarik kita pada fakta bahwa 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
datang dengan metode untuk mereformasi seluruh alam semesta.
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, agar kamu 
dapat memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah 
kepadamu.}
[Wanita: 105]
Artinya, penilaian antara semua orang adalah apa yang dibutuhkan dari Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, sesuai dengan metode surga
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan adzan dari Allah dan Rasul-Nya kepada manusia pada hari haji yang lebih 
besar
{[Pertobatan: 3]
Pepatah ini termasuk generalisasi di tempat dan generalisasi di tempat, pada 
hari haji semua orang berkumpul di satu tempat.
Mungkin ada yang bertanya: Mengapa disebut Haji Terbesar? Kami berkata: Karena 
itu adalah satu-satunya haji di mana orang-orang kafir dan orang-orang beriman 
berkumpul
Setelah itu, tidak ada lagi ziarah ke orang-orang kafir atau musyrik
Dan sebagian ahli tafsir mengatakan: Kata haji yang lebih besar datang untuk 
membedakan antara haji kecil, yaitu umrah, dan haji yang berdiri di Arafah, dan 
kami mengatakan: Umrah tidak disebut haji kecil.
Dikatakan bahwa hari haji terbesar adalah hari Arafah
Tetapi sebagian ulama berkata: Ini adalah hari pengorbanan. Karena ada banyak 
ritual di dalamnya: rajam jamarat, memperpendek sholat ritual, dan melakukan 
Tawaf al-Ifadah. Itulah sebabnya Hari Kurban disebut Haji Terbesar karena 
banyaknya jumlah ritualnya, dan dikatakan: Ini adalah semua hari haji dan itu 
disebut Hari Haji menurut metode pelaksanaan orang-orang Arab. satu peristiwa 
dalam keadaan yang sesuai. Bukankah Allah SWT berfirman : Hari Hunain?
Kerinduan yang berlangsung selama berhari-hari, seolah-olah hari ini berarti 



keadaan suatu peristiwa besar, seolah-olah semua hari haji disebut “hari haji.”
Atau bahwa pengumuman itu dikatakan oleh tuan kita Ali bin Abi Thalib, mungkin 
Allah akan senang dengan dia, pada hari Arafa, dan informasi mencapai ini semua 
orang yang mendengar kepada orang lain, dan ayat yang mulia mengatakan:}
Dan pengumuman dari Allah dan Rasul-Nya kepada manusia pada hari haji yang agung 
bahwa Allah bebas dari orang-orang musyrik dan Rasul-Nya
{[Pertobatan: 3]
Dan ini adalah izin dari Allah kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa dan kedamaian 
‘s atasnya, keluarganya dan sahabat, dan dari Rasul-Nya kepada Ali, semoga Allah 
kehormatan wajahnya, dan dari Ali kepada orang percaya, dan dari orang-orang 
beriman ; Barangsiapa mendengar kepada orang yang tidak mendengar, bahwa Allah 
tidak bersalah dari orang-orang musyrik, dan ini adalah pernyataan pemutusan, 
tetapi Allah , dalam rahmat-Nya, tidak pernah menutup pintu bagi hamba-hamba-
Nya, dan itulah sebabnya Dia berfirman:}
Jika Anda bertobat, itu lebih baik bagi Anda.
{[Pertobatan: 3]
Artinya, dibukakan pintu taubat bagi mereka, dan jika mereka bertaubat, Allah 
akan mengampuni mereka, dan jika mereka tidak bertaubat, maka kalimat terakhir 
adalah:}
Dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kamu bukanlah mukjizat Allah , 
dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang kafir azab yang pedih.
{[Pertobatan: 3]
Maka sesungguhnya, Maha Suci Dia, mampu bagi mereka dan mampu membawa mereka 
tidak peduli siapa mereka, dan Nabi dan orang-orang yang melaporkannya harus 
memberi kabar gembira kepada orang-orang kafir tentang siksaan yang pedih, dan 
kabar baiknya adalah menginformasikan kabar baik, dan peringatan adalah kabar 
buruk.
Apakah siksaan itu sebuah kabar atau peringatan?
Kami katakan: Inilah keindahan gaya Al-Qur'an yang Mulia. Ia memberikan kabar 
gembira kepada orang-orang kafir, sehingga mereka mengharapkan kabar baik: 
kemudian ia memberi mereka kabar buruk tentang siksaan yang menanti mereka; Sama 
seperti Anda datang kepada seseorang yang menderita kehausan yang luar biasa, 
kemudian Anda membawa segelas air es, dan ketika Anda mencapainya dan hampir 
menyentuh mulutnya, Anda mengosongkannya di tanah, dan ini akan menjadi 
peningkatan siksaan dan peningkatan dalam patah hati.
Dalam hal ini, penyair berkata: Sama seperti orang yang kehausan mengirim awan 
melalui telegram, dan ketika mereka melihatnya, awan itu hilang dan menjadi 
jelas.
Dan lihatlah firman-Nya, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi:
{Dan jika mereka mencari bantuan, mereka akan dibantu}
[Gua: 29]
Ketika Anda mendengar "bantuan" Anda mengharapkan bantuan, maka jawabannya 
datang:
{Mereka akan diberi keringanan dengan air yang menghanguskan wajah}
[Gua: 29]
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kamu bukanlah mukjizat Allah , 
dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang kafir azab yang pedih.
{[Pertobatan: 3]
Dan siksaan dari Allah digambarkan sekali sebagai besar, dan sekali lagi sebagai 
penghinaan, dan yang ketiga digambarkan sebagai menyakitkan, dan alasannya 
adalah bahwa deskripsi berbeda menurut siksa, dan setiap pelaku, durhaka dan 
kafir akan mengambil dari siksaan apa cocok untuknya. Seolah-olah setiap orang 
akan menderita siksaan yang melelahkannya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Kecuali orang-orang musyrik yang dengannya kamu membuat perjanjian, kemudian 
mereka tidak mengurangi kamu sama sekali, dan mereka tidak tampak menentang 
kamu.
{(/ 1225), kecuali orang-orang yang kamu dari orang-orang kafir dan kemudian 
tidak Enqsokm apa-apa dan tidak Azaheroa kamu satu Votamoa mereka perjanjian 
mereka untuk istilah mereka bahwa Allah mencintai orang-orang yang saleh (4) Ini 
pengecualian, tapi pengecualian adalah dengan syarat bahwa ini adalah wali dari 
Perjanjian dan Movin tidak Enqsoa dia apa-apa, apapun Mereka tidak mencegah Anda 
dari perdagangan, tidak menyita domba, tidak mencuri senjata Anda, tidak menipu 



siapa pun, dan tidak mendukung siapa pun melawan Anda; Ini adalah Banu Damra dan 
Banu Kinana, jadi tidak ada dari mereka yang memprovokasi orang-orang beriman, 
maka datanglah perintah bahwa perjanjian dengan mereka harus berlanjut selama 
durasinya.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Yang dikecualikan memerlukan pengecualian 
darinya, dan kami mengatakan: Orang-orang yang dikecualikan darinya adalah 
orang-orang musyrik dalam perkataan-Nya yang benar, Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia:
{Kecuali orang-orang musyrik yang dengannya Anda membuat perjanjian, dan 
kemudian mereka tidak mengurangi Anda sama sekali, juga tidak mengalahkan Anda 
dengan cara apa pun.}
[Pertobatan: 4]
Mengurangi berarti mengurangi kuantitas baik pada subjek maupun harta benda 
subjek, dan penurunan subjek adalah dengan membunuh, dan penurunan harta subjek 
adalah dengan menyita perdagangan atau ternak, dan pencurian senjata.
Jadi, reduksi di sini ada dua tahap; Suatu tahapan dalam subjek, yaitu dengan 
membunuh, dan suatu tahapan dalam subjek yang disubordinasikan, yaitu hal-hal 
yang dimiliki, dan oleh karena itu ia berkata:
{Mereka tidak kekurangan Anda dalam hal apa pun}
Apa pun, baik dalam mata pelajaran atau terkait dengan mata pelajaran, dan juga 
mereka tidak menipu siapa pun terhadap Anda dan tidak mendorong siapa pun untuk 
melakukan tindakan apa pun terhadap Utusan Tuhan.
{Dan mereka tidak mendukung siapa pun melawan Anda}
[Pertobatan: 4]
Tampaknya itu setara, dan semuanya diambil dari bahan punggung, dan menanggung 
lebih dari tangan, karena seseorang tidak dapat membawa sekarung gandum di 
tangannya, misalnya, tetapi ia mampu membawa itu di punggungnya.
Itulah sebabnya pepatah umum mengatakan: Dia yang memiliki punggung tidak boleh 
memukul perutnya
Jadi bagian belakangnya untuk bantuan
Dan kebenaran berkata:
{Jadi kami mendukung mereka yang percaya melawan musuh mereka, dan mereka 
menjadi nyata}
[Kelas: 14]
tinggi apapun
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia memberitahu kami berita konspirasi dari 
beberapa istri Nabi - semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabat - atas dia, 
mengatakan:
{Dan jika mereka memprotes dia, maka sesungguhnya Allah adalah tuannya, dan 
Jibril, orang-orang yang saleh dari orang-orang yang beriman, dan para malaikat 
setelah itu}
[Larangan: 4]
Jadi, ada endorsement dalam ayat mulia yang bersifat khusus
Kebenaran di sini datang ke area kekuatan dalam diri manusia, sehingga 
dikatakan: Fulan mengencangkan punggungku
Adakah yang membantu saya?
Dikatakan: Si anu muncul di si Anu
Artinya, dia mengalahkannya dan melampauinya, dan dikatakan: Dia mengangkat 
punggungnya
yaitu merebut wilayah kekuasaan darinya; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara dalam Surat Al-Kahfi atas 
otoritas Dzul-Qarnayn, menyebutkan beberapa klip dan berkata:
{Anya jika mencapai antara dua bendungan ditemukan tanpa mereka beberapa orang 
tidak dapat memahami sepatah kata pun * Mereka mengatakan Ima berabad-abad bahwa 
spoiler Yajuj dan Majuj di bumi Akan membuat Anda keluar tinggi untuk membuat 
antara kami dan mereka bendungan * kata apa McNee Tuhan Voaenoni yang baik kuat 
membuat antara Anda dan mereka dengan pelanggaran}
[Gua: 93-95]
Allah SWT telah menarik kita ke sini pada fakta ilmiah yang tidak kita ketahui 
kecuali di era modern
Bendungan jika semuanya terbuat dari bahan padat; Runtuh jika ada getaran yang 
melanda semua sisinya, tetapi jika ada bagian dari bangunan kokoh di tepi, 
sebagian kecil di tengah, sepertiga, lalu keempat, dan setiap bagian dipisahkan 
oleh timbunan tanah. kotoran, lalu backfill berisi breather sehingga menyerap 



goncangan, yang idenya sama dengan spons. Hal-hal yang mengelilingi diri kita 
adalah hal-hal yang kita takutkan akan rusak untuk melestarikannya. Jika kotak 
itu terbuat dari kayu, besi, atau bahan padat apa pun, benda yang diletakkan di 
dalamnya akan hancur begitu menyentuh tanah dengan goncangan yang kuat, tetapi 
jika kita mengelilinginya dengan bantalan spons, ia menyerap guncangan.
Dan jenis bendungan yang menerima goncangan disebut: bendungan
Mari kita kembali ke firman Allah SWT:
{Jadi bantu aku dengan kekuatan}
[Gua: 95]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa yang kuat harus membantu yang lemah dengan 
bantuan yang tidak dia butuhkan lagi; Itulah sebabnya dikatakan: Jangan berikan 
ikan kepada orang yang lapar; Tapi dia mengajarinya memancing untuk mengandalkan 
dirinya sendiri setelah itu, dan ini adalah bantuan yang benar, dan karena itu 
kami menemukan bahwa Dzul-Qarnayn menolak untuk mengambil kompensasi untuk 
membangun tempat pembuangan sampah; Karena tugas orang-orang yang berkuasa di 
negeri mereka yang berenergi iman adalah mencegah ketidakadilan secara cuma-cuma 
hingga keseimbangan hidup seimbang; Karena yang lemah mungkin tidak memiliki 
apa-apa untuk memotivasi yang kuat
Jika setiap yang kuat menginginkan harga untuk mendukung yang lemah, 
keseimbangan alam semesta akan terganggu dan orang-orang akan kewalahan, tetapi 
yang kuat di dunia kita ingin ditindas oleh kekuatan mereka; Oleh karena itu, 
keseimbangan alam semesta tempat kita hidup terganggu
Mari kita lihat amanat Allah kepada Dzulkarnain dan bagaimana Dzulkarnain 
membuat pemerintahan yang baik di antara orang-orang dan menegakkan keadilan di 
antara mereka dan bagaimana Dia mengawasi orang-orang yang tidak adil. Al-Qur'an 
berkata dengan bahasa Dzulkarnain:
{Mengatakan ketidakadilan akan menyiksanya dan kemudian merespon secara otomatis 
hukuman Rabbo Afeezbh Nkera * Demi pekerjaan yang aman dan baik, dan dia dapat 
membalas Al_husnya, kami akan memberitahunya agar lebih mudah}
[Gua: 87-88]
Beginilah cara Dzulkarnain menegakkan keadilan, dengan menyiksa penindas dan 
memuliakan mukmin yang berbuat baik.
Dan ucapan kebenaran, Maha Suci Dia, di lidah Dzul-Qarnayn: "Tolong aku" memberi 
kita jalan untuk menegakkan keadilan di alam semesta, karena itulah yang telah 
diberikan Allah sarana.
Tetapi jika dia membuat mereka bekerja dengannya, mereka akan mempelajari 
pekerjaan itu dan kemudian menguasainya, sehingga keterampilan dan kekuatan 
mereka akan meningkat dalam menghadapi kehidupan; Oleh karena itu, kami 
menemukan bahwa Dzul-Qarnayn menghubungkan yang lemah dengannya, dan berkata 
kepada mereka:
{Bawakan aku besi tua}
[Gua: 96]
Oleh karena itu, dia membuat mereka bekerja dengannya dan membangun, dan ini 
adalah amanah orang-orang kuat atas apa yang telah diberikan oleh Allah SWT 
kepadanya kekuatan.
{Mereka hampir tidak bisa mengerti sepatah kata pun}
[Gua: 93]
Bagaimana Anda mengerti dengan mereka? Mungkin dia menggunakan bahasa isyarat 
dan menipu mereka untuk memahami maksudnya
Dan Al-Qur'an menunjukkan kepada kita pemahaman mereka tentang dia ketika dia 
mengatakan kebenaran di lidah mereka:
{Mereka berkata, "Oh, dua generasi! Yajuj dan Majuj membuat kerusakan di bumi. 
Haruskah kami membuatkan perang bagimu melawan penduduk Nagba"?
[Gua: 94]
Bendungan itu dibangun dengan bantuan orang-orang lemah ini, dan pembangunan 
bendungan ini dengan cara yang menentang energi agresi baik Yajuj maupun Majuj. 
pepatah:
{Jadi mereka tidak dapat mengungkapkannya, juga tidak dapat menghancurkannya}
[Gua: 97]
Jadi, Allah SWT berfirman:
Dan mereka tidak menyukai siapa pun terhadap Anda, maka penuhi perjanjian mereka 
dengan mereka sampai waktu mereka.
{[Pertobatan: 4]
Artinya, mereka tidak menunjuk atau membantu musuh Anda untuk mengalahkan Anda, 



dan rahmat-Nya, kemuliaan bagi-Nya, untuk menyelesaikan jangka waktu perjanjian 
berarti bahwa periode ini lebih dari empat bulan.
Dengan demikian, Maha Suci Dia, memberi kita kemuliaan keadilan-Nya, 
memungkinkan mereka yang perjanjiannya kurang dari empat bulan, untuk mengambil 
jangka waktu empat bulan, dan yang benar, Maha Suci Dia, tidak suka melanggar 
perjanjian; Oleh karena itu, beliau meminta kepada orang-orang mukmin untuk 
memberikan waktu kepada orang-orang musyrik yang telah membuat perjanjian dengan 
mereka, meskipun itu lebih dari empat bulan; Sehingga orang mukmin belajar untuk 
memenuhi perjanjian selama pihak lain menghormatinya
dan tingkatkan durasinya di sini; Atau penambahan batas waktu bersumber dari 
kekuasaan dan kemampuan Allah SWT; Karena semua orang di muka bumi ini bukanlah 
mukjizat Allah , jika jangka waktunya panjang atau pendek, tidak akan 
menguntungkan orang musyrik, karena Allah dapat memperolehnya kapan saja dan di 
mana saja.
Allah Subhanahu wa Ta'ala menutup ayat tersebut dengan mengatakan:
Allah mencintai orang-orang yang bertakwa
{[Pertobatan: 4]
Dan orang-orang saleh adalah orang-orang yang memberi perlindungan di antara 
mereka dan apa pun, Allah murka
Dan jika sebagian orang terheran-heran dengan firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Tinggi:}
dan takutlah kepada Allah
{Dan berkata:}
dan waspadalah terhadap api
{Kami mengatakan: Arti dari}
Takut akan Allah
{Dengan kata lain, berikan perlindungan antara Anda dan sifat-sifat kekuasaan 
Allah . Waspadalah terhadap sifat-sifat keagungan Allah agar siksa-Nya tidak 
menimpa Anda, karena Allah memiliki sifat-sifat keagungan, antara lain pembalas, 
perkasa, dan mahakuasa. Dan perlindungan dari tertimpa murka Allah SWT, dan 
takut akan sifat-sifat keagungan Allah SWT dengan mengikuti tata cara-Nya dan 
menaati-Nya dalam segala perintah-Nya guna memperoleh dari limpahan sifat-sifat 
keindahan.
Dan Allah SWT berfirman:
dan waspadalah terhadap api
{yaitu, menempatkan perlindungan antara Anda dan api, sehingga api tidak 
menyentuh Anda.}
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian, ketika bulan-bulan suci dihapus, maka bunuhlah orang-orang musyrik di 
mana pun Anda menemukannya, dan ambil dan kepung mereka dan tangkap sebagai 
orang yang dianiaya.
{/ (1226) Ketika bulan-bulan suci, maka bunuhlah orang-orang musyrik di mana pun 
kamu temukan dan ambil mereka dan hitung mereka dan Aqta mereka semua bertobat, 
dan dirikan shalat dan bayar Zakat kemudian tinggalkan jalan mereka Allah Maha 
Pengampun, Penyayang. (5) dan "dilucuti" berarti kedaluwarsa dan berakhirnya 
bulan-bulan suci, dan artikel "memotong" dan "mengeluarkan"
Seolah-olah Allah SWT ingin menunjukkan bahwa bulan-bulan suci adalah waktu, dan 
waktu adalah keadaan, sehingga orang-orang diselimuti waktu dan tempat, seolah-
olah bulan-bulan suci mengelilingi mereka sebagai perlindungan bagi mereka dari 
orang-orang yang beriman. Suatu kali dikatakan bahwa sesuatu terpisah dari 
sesuatu, dan sekali dikatakan: sesuatu terpisah dari sesuatu, dan itulah 
sebabnya Anda menemukan dalam Al-Qur'an Yang Mulia, Yang Diberkati dan 
Ditinggikan:
{Dan membacakan kepada mereka berita tentang dia yang Kami berikan wahyu Kami, 
dan dia terputus dari mereka.}
[Al-A'raf: 175]
Dan ayat mulia yang diturunkan tentang Ibnu Ba'awra ini, yang Allah berikan 
ilmu, hikmah dan ayat-ayatnya, tetapi dia mengabaikannya dan meninggalkannya, 
seolah-olah dialah yang terkelupas dengan kehendaknya sendiri, dan itu bukan 
orang yang terkelupas dari dia, dan dengan demikian ia menjadi berlawanan dengan 
domba, dan kami menanggalkan kulit domba dari domba.
Dan Allah SWT juga berfirman:
{Dan tanda bagi mereka adalah malam, yang darinya kami pisahkan siang.}
[YS: 37]



Seolah-olah malam itu seperti pengorbanan, kemudian datang siang, dan itu 
menghilangkan kegelapan dan menghilangkannya darinya, dan membawa cahaya. 
Seolah-olah malam adalah pakaian hitam, dan pakaian putih datang padanya, itulah 
siang. Maka ketika waktu malam tiba, pakaian putih ditanggalkan atau cahaya 
dilucuti dari kegelapan malam. Dunia menjadi penuh dengan kegelapan malam, dan 
seolah-olah cahaya adalah yang turun di atas kegelapan, sehingga menutupinya 
dengan warna putih, artinya cahaya adalah yang datang dan pergi, sedangkan 
kegelapan itu ada. , maka jika terkena sinar matahari maka menjadi siang, dan 
jika dijauhkan darinya menjadi malam.
Dan apa yang terjadi ketika bulan-bulan suci berakhir? Allah SWT berfirman:
{Jadi ketika bulan-bulan suci telah berlalu, maka bunuhlah orang-orang musyrik 
di mana pun Anda menemukannya, dan ambil dan kepung mereka, karena mereka 
dihancurkan.}
[Pertobatan: 5]
Seolah-olah Allah SWT setelah memberikan batas waktu empat bulan kepada orang-
orang musyrik, dan orang-orang yang memiliki perjanjian lebih dari itu dibiarkan 
sampai jangka waktu perjanjian itu berakhir, dan setelah itu hukuman orang-orang 
musyrik itu adalah membunuh, mengapa? Karena dia tidak bertemu di tempat ini 
Dinan
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Di mana kebebasan beragama? Kami katakan: 
Ada perbedaan antara lingkungan di mana Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa orang-
orangnya; Dan atas seorang utusan dari diri mereka sendiri, yaitu mereka 
mengenalnya dengan baik dan mengetahui sejarah dan masa lalunya, dan lingkungan 
yang memiliki aturan sendiri untuk aturan wahyu. Orang-orang yang di negerinya 
diturunkan Al-Qur'an dan datangnya pesan kepada seorang utusan dari antara 
mereka dan dia dapat dipercaya, mereka mengetahui amal dan kejujurannya dan 
mereka mempercayakan kepadanya segala sesuatu yang berharga dan berharga yang 
mereka miliki, dan semuanya itu adalah milik mereka. pendahuluan pesan, dan itu 
Pendahuluan cukup jika dia mengatakan kepada mereka bahwa saya adalah utusan 
Allah , dan mereka tidak menyangkal dia; Karena jika dia tidak berbohong kepada 
mereka selama empat puluh tahun dia tinggal di antara mereka, apakah dia akan 
berbohong kepada Allah ? Siapa yang tidak berbohong kepada makhluk, apakah dia 
berbohong kepada Allah ? Ini adalah pernyataan yang tidak sesuai dengan akal dan 
logika. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Seorang utusan dari antara kalian sendiri}
[Pertobatan: 128]
Artinya, dia tidak asing bagi Anda, Anda mengenalnya dengan baik sehingga Anda 
dulu mempercayakan dia dengan hal yang paling berharga yang Anda miliki, dan 
Anda memanggilnya wali dalam semua urusan dunia, jadi bagaimana wali bisa 
berubah tidak benar kepadamu? Al-Qur'an, yang merupakan mukjizat Rasulullah, 
semoga Allah swt , keluarga dan para sahabatnya, datang dalam bahasa dan gaya 
Anda dari jenis yang Anda inginkan, dan itu adalah keajaiban bagi Anda. Anda. 
Kefasihan dan pembangkangan Al-Qur'an mengharuskan Anda untuk percaya, jadi 
kurangnya iman di sini adalah kesombongan yang membutuhkan hukuman berat.
Jika seorang penanya bertanya: Di mana kebebasan beragama? Dimanakah penerapan 
firman Allah SWT?
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Kami menjawab: Ya, tidak ada paksaan untuk percaya kepada Allah dan percaya pada 
agama-Nya, tetapi selama Anda beriman, Anda harus mematuhi apa yang dituntut 
oleh iman ini. Adapun memikirkan prinsip religiusitas, Anda bebas untuk percaya 
kepada Allah atau tidak percaya.
Tetapi jika Anda percaya, maka kami harus meminta Anda untuk mematuhinya
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, menghendaki bahwa dua agama tidak pernah 
bertemu di Jazirah Arab
Tetapi di tempat lain seperti Persia, orang Romawi, mereka tidak akan mengetahui 
keajaiban Al-Qur'an sebagai bahasa, tetapi mereka mendengar bahwa Al-Qur'an 
memiliki makna yang luhur dengan hukum yang efektif yang mengatur dan mengangkat 
kehidupan.
Adapun orang-orang yang mengenal Rasul dan kefasihan mukjizat yang dibawanya, 
tidak akan diterima dari mereka kecuali mereka memeluk Islam, dan tidak akan 
diterima dari mereka bahwa mereka tetap berada di negeri risalah tanpa Islam, 
dan jika mereka ingin bertahan dalam kemusyrikan, maka mereka harus menjauh dari 
negeri ini.



Dan ada yang mengatakan: Islam disebarkan dengan pedang atau upeti, dan kami 
mengatakan: Islam disebarkan dengan keteladanan, tetapi pedang adalah pembelaan 
hak untuk memilih iman di negara-negara yang dimasuki Islam sebagai penakluk, 
dan upeti itu sebagai imbalan untuk melindungi mereka yang ingin tetap pada 
agama mereka
Dan kita temukan dalam kehidupan sehari-hari kita yang menggunakan}
tidak ada paksaan dalam beragama
{Di tempat yang salah, ketika seorang Muslim berkata kepada yang lain: Mengapa 
kamu tidak berdoa? Dia menjawab dengan mengatakan:}
tidak ada paksaan dalam beragama
{
Dan kami mengatakan: itu}
tidak ada paksaan dalam beragama
{Masalah yang menyangkut ketinggian keberagamaan, yaitu masalah pengakuan Anda 
bahwa Anda seorang Muslim atau sesuatu yang lain, tetapi selama Anda telah 
mendeklarasikan Islam dan telah diperhitungkan atas orang-orang Muslim, maka 
Anda harus mematuhi apa yang agama itu miliki. dikenakan kepadamu, maka 
janganlah kamu meminum miras atau berzina, maka demikianlah}
tidak ada paksaan dalam beragama
{Artinya tidak ada paksaan untuk memilih Islam, tetapi mereka yang menganut 
Islam harus berhati-hati dengan persyaratan agama
Jadi mengapa orang Arab memaksakan Islam? Dikatakan tentang hal itu karena dua 
alasan: yang pertama adalah bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, adalah salah satu dari mereka, dan yang kedua 
adalah bahwa keajaiban datang dengan lidah mereka.
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, terus berfirman:
Dan mereka mengambilnya dan mengepungnya
{[Pertobatan: 5]
Jika terlalu sulit bagimu untuk membunuh mereka, bawa mereka sebagai tawanan. 
Selama mereka tidak membela diri dengan memerangi Anda, dan tidak mengancam Anda 
dalam hidup Anda, dan di sini mereka menyuntikkan darah dan mengambil keuntungan 
dari mereka sebagai tahanan.
Dan jika kamu takut akan kejahatan mereka, batasi mereka di tempat yang diawasi
Jika mereka melakukan gerakan bermusuhan, akan mudah bagimu untuk mendeteksinya, 
dan menghukum mereka
Batasan di sini adalah membatasi gerakan sambil membiarkan mereka memiliki 
gerakan terbatas sehingga mereka tidak melupakan Anda
Kemudian Allah SWT terus berfirman:
dan siapkan setiap observatorium untuk mereka
{[Pertobatan: 5]
Artinya, pantau gerakan mereka sampai Anda aman dari tipu daya mereka; Sehingga 
mereka tidak saling berkomunikasi, dan membuat blok yang memusuhi Islam
Awasi gerak-gerik mereka, awasi kata-kata mereka, awasi tindakan mereka, dan 
jangan biarkan mereka lepas dari kendali Anda dan lakukan apa yang Anda bisa 
untuk selamat dari kejahatan mereka, tetapi jangan terburu-buru menjelajah ke 
dalam ruang kehinaan mereka, karena kesimpulannya adalah bukan penghinaan.
Beberapa orang mungkin bertanya: Mengapa perbedaan hukuman ini di mana ada 
pembunuhan dan ada pembatasan dan ada pengawasan bagi mereka di jalan dan jalan 
mereka?
Kami katakan: Hukuman bervariasi sesuai dengan posisi musyrik yang memusuhi 
Islam. Ada imam kafir yang memerangi agama ini; Mereka menyeru orang-orang untuk 
tidak beriman, dan mereka menghasut untuk memerangi kaum Muslimin, membunuh 
mereka dan mencelakai mereka, dan mereka tidak akan pernah dapat didamaikan, dan 
mereka tidak akan pernah berhenti mencelakai mereka dari orang-orang mukmin: 
itulah ganjaran mereka dengan membunuh.
Ada yang tidak merugikan kaum muslimin, melainkan terang-terangan memusuhi 
seruan tersebut. Ini kurang penting; Kami membawa mereka tahanan
Dan ada orang-orang kafir yang tidak melakukan apa-apa kecuali bahwa mereka 
tidak beriman; Jadi kami mengawasi gerak-gerik mereka agar kaum Muslimin dapat 
menjaga diri dari kejahatan mereka, sehingga mereka selalu siap menghadapi 
mereka jika mereka berbalik untuk mencelakai kaum Muslimin, menyerang mereka dan 
memerangi mereka.
Jadi, tidak ada hukuman tunggal yang mencakup semua
Karena setiap orang tidak sama dalam permusuhan mereka terhadap Islam; Imam-imam 



kafir punya hukum, dan mereka yang memusuhi Islam punya hukum lain
Kemudian datang rahmat Allah SWT; Karena Dia Maha Penyayang kepada hamba-Nya, 
maka Dia tidak pernah putus asa untuk kembali kepada-Nya. Dia berkata:}
Maka jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
biarkanlah mereka menempuh jalannya, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
{[Pertobatan: 5]
Maha Suci Dia, Dia membuka pintu taubat bagi semua hamba-Nya dan tidak pernah 
menutupnya. Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan; Seperti diriwayatkan oleh Abu Hamza 
Anas bin Malik - hamba Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya - mungkin Allah akan senang dengan dia - dia 
berkata: Rasulullah dari Allah , semoga Allah doa 's dan perdamaian besertanya, 
keluarga dan para sahabatnya, berkata: " Allah lebih bahagia atas taubat hamba-
Nya daripada salah satu dari kamu yang jatuh di atas unta dan menyesatkannya di 
tanah yang sepi."
Artinya, saat Anda bepergian di gurun tandus yang jauh dari urbanisasi, maka 
Anda duduk untuk beristirahat dengan unta yang Anda tumpangi; Dia memiliki air, 
makanan, dan semua sarana kehidupan yang Anda miliki. Kemudian Anda mengabaikan 
unta itu, sehingga ia mengembara di tengah gurun, dan Anda bangun, tetapi Anda 
tidak menemukannya, dan Anda tidak mengetahui lokasinya. Tidak diragukan lagi 
kebahagiaan yang sangat besar karena Anda telah menemukan apa yang menyelamatkan 
Anda dari kehancuran, dan kegembiraan ini memenuhi jiwa dan menenggelamkannya 
sepenuhnya, serta Allah bersukacita atas taubat hamba-hamba-Nya, maka Yang 
Mahakuasa menjelaskan bahwa jika orang-orang kafir ini bertobat dari permusuhan 
mereka terhadap agama Allah dan Rasul-Nya serta mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka hendaknya kaum muslimin melepaskan jalan mereka dan membebaskan 
mereka.
Di sini kita menemukan tiga syarat: yang pertama adalah pertobatan dan kembali 
kepada iman
Berdirinya salat, ini syarat kedua, kemudian datang syarat ketiga, yaitu 
menunaikan zakat, dan dia harus menunaikan ketiganya secara bersama-sama; Karena 
taubat dari kekafiran adalah masuk ke dalam rumpun iman, dan masuk ke dalam 
rumpun iman membutuhkan kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah .
Kemudian mendirikan shalat, kemudian membayar zakat, kemudian puasa Ramadhan, 
kemudian berhaji ke Baitullah bagi yang mampu.
Jika Anda melihat lima rukun Islam, Anda akan menemukan bahwa seorang Muslim 
dapat melakukan beberapa dari mereka dan tidak melakukan yang lain. Bagi seorang 
muslim miskin yang hanya mencari nafkah, maka batal zakatnya dan batal haji 
darinya, dan seorang muslim yang sakit kronis tidak boleh berpuasa, dan 
kesaksian bahwa tidak ada Allah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan 
Allah. dari Allah tetap. Allah; Dan ini cukup bagi seorang Muslim untuk 
mengucapkannya satu kali selama umrah, dan rukun mendirikan shalat tidak pernah 
lepas, tidak dalam kemiskinan, atau dalam kekayaan, atau dalam kesehatan, atau 
dalam sakit; Karena shalat adalah pembeda antara seorang muslim dan non-muslim, 
dan merupakan andalan agama karena diulang lima kali setiap hari, maka orang 
yang sakit harus shalat sebanyak mungkin.
Jika tidak mampu dengan berdiri, maka duduk, dan jika tidak mampu dengan duduk, 
maka berbaring
Kita tahu bahwa setiap doa mencakup semua rukun Islam; Dalam setiap doa kami 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah ; Setiap shalat ada zakatnya. Karena zakat adalah memberikan sejumlah uang 
kepada fakir miskin, dan uang itu berasal dari pekerjaan, dan pekerjaan 
membutuhkan waktu, dan shalat membutuhkan sebagian waktu Anda yang dapat Anda 
gunakan di tempat kerja, sehingga memberi Anda rezeki yang dapat digunakan untuk 
zakat. Karena Anda meluangkan waktu yang Anda bisa untuk bekerja dan mendapatkan 
uang untuk zakat, maka seolah-olah zakat waktu diberikan dalam doa.
Waktu adalah yang kita perlukan dalam gerak hidup untuk mendapatkan uang, maka 
dalam shalat adalah zakat
Kemudian kami datang untuk berpuasa, sedangkan kamu sedang berpuasa, tetapi kamu 
menahan diri dari syahwat perut dan syahwat vagina untuk beberapa waktu; Dari 
fajar hingga matahari terbenam, serta dalam doa
Dan dalam sholat, kamu tidak boleh makan saat sholat



Seolah-olah Anda harus berpuasa dari keinginan perut saat Anda berdoa, seperti 
Anda harus berpuasa dari keinginan vagina selama shalat. Dari sembelit, karena 
dilarang bergerak dan dilarang berbicara
Jika kita datang untuk berziarah ke Rumah Suci Allah ; Kami mengatakan bahwa 
ketika Anda berdoa, Anda harus menuju ke Rumah Suci Allah , dan menyelidiki 
kiblat, sehingga seolah-olah Rumah Suci Allah ada dalam pikiran dan ingatan Anda 
dan Anda menuju ke sana dalam setiap doa.
Dengan demikian, doa mengumpulkan semua rukun Islam
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya mengatakan, seperti yang diriwayatkan oleh tuan kita Omar Ibn Al-
Khattab, mungkin Allah akan senang dengan dia:“Doa adalah andalan agama." Ayat-
ayat Al-Qur'an yang Anda temukan doa selalu dibarengi dengan zakat; Karena zakat 
dibayar dengan uang, dan shalat adalah zakat pada waktunya, maka kita perlu 
waktu untuk mengerjakannya sampai kita membawa uang, dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan:}
Maka jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
dibebaskanlah jalan mereka.
{[Pertobatan: 5]
Artinya, jika mereka tidak melakukan ketiganya bersama-sama, kami tidak akan 
melepaskan mereka, dan selama kami tidak melepaskan mereka, mereka akan 
terjerumus ke dalam hukuman yang ditentukan oleh Allah , yaitu: “Bunuh mereka” 
atau “Ambil mereka” atau:}
dan mengepung mereka, dan mendirikan setiap observatorium untuk mereka.
{[Pertobatan: 5]
Hukuman pertama adalah membunuh, dan itu bagi para imam kafir. Jika seorang 
kafir beriman dan meninggalkan shalat, dia tidak akan bertobat dan beriman: dan 
jika dia tidak membayar zakat, dia tidak akan bertobat dan beriman; Oleh karena 
itu, jika mereka tidak melakukan tiga ibadah, kami tidak akan membiarkan mereka 
pergi, dan beberapa imam telah mengeluarkan fatwa bahwa orang yang mengabaikan 
shalat akan dibunuh, dan kami berkata: Tidak, orang yang lalai shalat juga telah 
meninggalkannya. karena penyangkalan dan penyangkalannya, atau dia telah 
meninggalkannya karena kemalasan.
Jika dia meninggalkannya karena kemalasan karena dia tidak mampu mengendalikan 
dirinya dan dunia menariknya dengan kesibukannya, maka kita harus mencoba, 
dengan kebijaksanaan dan nasihat yang baik, untuk menasihati dan mendorongnya 
agar dia kembali ke shalat dan melakukannya tepat waktu. . Abu Bakar adalah 
orang-orang yang murtad dan menghalang-halangi zakat, dan kami katakan: Dia 
tidak memerangi mereka karena mereka durhaka, tetapi karena mereka mengingkari 
hukum Allah , dan mengingkari zakat, maka mereka telah murtad sebagai orang-
orang kafir; Karena ada perbedaan antara menolak keputusan Allah dan 
mengingkarinya; Dan jelaskan bahwa Anda tunduk pada keputusan Allah , dan 
nyatakan bahwa, dengan keyakinan Anda pada keputusan ini, Anda tidak dapat 
menerapkannya, atau Anda mengakui bahwa Anda lalai dalam menerapkannya.
Itulah sebabnya kami katakan kepada orang-orang yang mencoba membela riba dan 
menyelesaikannya: Katakanlah itu dilarang, tetapi kami tidak mengendalikan diri 
kami agar Anda tidak menjadi kafir: karena jika Anda mengatakan bahwa riba tidak 
dilarang, Anda akan mengulanginya. memerintah Allah dan berdiri dalam posisi 
kafir, tetapi jika Anda mengatakan bahwa riba dilarang tetapi keadaan saya 
mengalahkan saya, mengapa Anda saya bisa, menjadi begitu durhaka?
Dan ini, seperti yang telah kami katakan, adalah perbedaan antara kemaksiatan 
setan dan kemaksiatan Adam as. Allah SWT memerintahkan Setan untuk sujud dan dia 
tidak taat, dan Adam memerintahkan Allah dan dia tidak taat, jadi mengapa Allah 
mengutuk Setan padanya sampai Hari Kebangkitan, sementara Adam menerima kata-
kata dari Tuhannya, jadi dia bertobat dan memaafkannya? Kami mengatakan: Karena 
Setan mengembalikan penghakiman kepada Allah ; Dia berkata:
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Isra: 61]
Dan dia berkata:
{Saya lebih baik dari dia. Anda menciptakan saya dari api, dan Anda menciptakan 
dia dari tanah liat.}
[P. 76]
Seolah-olah Iblis menolak hukum Allah SWT, tetapi Adam tidak mengatakannya
Sebaliknya, dia berkata: Penghakiman Anda, ya Tuhanku, benar, dan apa yang Anda 
perintahkan untuk saya lakukan adalah kebenaran, tetapi saya tidak dapat 



mengalahkan diri saya sendiri, maka saya menganiayanya, maka bertobatlah kepada 
saya dan ampunilah saya.
{Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan 
jika Engkau tidak mengampuni kami dan mengasihani kami, pastilah kami termasuk 
orang-orang yang merugi.}
[Al-A'raf: 23]
Inilah perbedaan antara dosa dan kekafiran
Jadi, berurusan dengan orang-orang kafir, jika mereka bertobat dan tidak shalat 
dan tidak membayar zakat, dan kaum muslimin tidak mampu kepada mereka, apa yang 
terjadi?
Umat Islam harus berusaha untuk melaksanakan apa yang Allah SWT telah 
perintahkan tentang mereka
Tapi bagaimana jika salah satu musyrik mempekerjakan Muslim?
Dan inilah pepatah kebenaran, Yang Terberkati dan Maha Tinggi:}
Dan jika salah seorang musyrik meminta perlindungan darimu, berilah dia 
perlindungan sampai dia mendengar firman Allah
{/ (1227) dan bahwa salah satu orang kafir Astjark bahkan mendengar kata pelacur 
Allah kemudian mengatakan kepadanya bahwa mereka adalah orang-orang yang dijamin 
tidak tahu (6) dan setelah itu batas waktu antara Allah SWT adalah empat bulan 
atau durasi Perjanjian jika ada pemerintahan
Dan setelah dia menjelaskan bahwa orang-orang kafir, jika mereka bertobat dan 
mendirikan shalat dan membayar zakat dan menggabungkan iman dengan pekerjaan; 
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, mengampuni mereka apa yang telah 
mendahului mereka, dan Allah , Yang Maha Tinggi, menunjukkan kebesaran Islam dan 
rahmat yang dengannya agama ini diturunkan. Dia mengatakan kepada kita bahwa 
orang-orang kafir yang tidak bertobat dan tetap seperti mereka dan kami tidak 
mampu melawan mereka dengan salah satu hukuman yang datang, kemudian salah satu 
dari mereka datang mencari bantuan dari orang-orang beriman, jadi apa perilaku 
kita dengan dia ? Keputusan datang dari Allah SWT bahwa selama dia mencari 
perlindungan dengan Anda, maka dia akan dihargai untuk itu. Jika dia percaya dan 
yakin dan menyatakan Islamnya, dia menjadi salah satu Muslim, dan jika dia tidak 
mendengar firman Allah dan tidak yakin, jangan bunuh dia; Tapi katakan padanya 
keselamatannya, yaitu bertanya dari mana asalnya? Jika dia memberi tahu Anda 
nama sukunya, atau menyebutkan tempat asalnya, pastikan dia akan aman sampai dia 
mencapai tempat di mana dia menemukan keselamatan.
Ini adalah tahap terakhir dari hubungan antara iman dan tidak percaya, yang 
merupakan tahap sewa dan asuransi bagi mereka yang mencari perlindungan dengan 
orang-orang percaya.
Allah , Maha Suci Dia, di atas makhluk-Nya di bumi, maka Dia mengutus kepada 
mereka Rasul-Nya, Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan itu setelah waktu yang lama berlalu sejak pengiriman orang-orang 
yang mendahuluinya dari para rasul.
Umat telah melupakan kurikulum Surga, dan bahkan Ahli Kitab telah 
memutarbalikkan ajaran yang telah diturunkan kepada mereka.
Langit harus turun tangan dengan mengirimkan meterai para nabi dan rasul, 
Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Karena 
kebenaran, Maha Suci Dia, telah menempatkan dalam iman beberapa penghalang, yang 
ditemukan pertama kali dalam jiwa, sehingga ketika jiwa menantikan dosa, hati 
nurani iman masih ada di dalamnya, dan iman inilah yang mengekang nafsu dan 
mencegah jiwa dari bersandar pada kemaksiatan dan mengembalikan pemiliknya ke 
jalan yang benar dan pendekatan yang benar.
Mengingat jiwa telah terobsesi untuk melanggar jalan dan bukan lagi jiwa yang 
berdosa, dan terus melakukan dosa sampai terbiasa dengan kemaksiatan, dan 
imannya mati di dalamnya, maka Anda menemukan bahwa ia telah jatuh cinta - Allah 
melarang - melanggar kurikulum. Di antara hamba-hamba Allah , Anda akan 
menemukan orang-orang di sekitar pelaku kemaksiatan menghalangi dia dari 
kemaksiatan, dan mereka menghentikannya dari posisi iman pencegahan, 
pemboikotan, dan keterasingan sampai dia kembali kepada Tuhannya dan kembali ke 
akal sehatnya.
Ini adalah tahap kedua dari iman
Tetapi jika seluruh masyarakat rusak dan tidak ada lagi sekte yang menyuruh 
kebaikan dan melarang kejahatan, maka surga harus campur tangan dengan pesan 
baru dan utusan baru yang didukung oleh keajaiban dari surga untuk membangunkan 
orang-orang dari tidur nyenyak yang mencakup individu dan masyarakat.



Dan ketika Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, datang; Dan menghadapi masyarakat yang di dalamnya kekafiran 
menyebar, baik individu maupun kelompok, pasti akan terjadi bentrokan antara 
keimanan dan masyarakat kekafiran. Itu karena sengit permusuhan yang dihadapi 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan 
sahabatnya
Konfrontasi dengan Rasul ini datang dari penerima manfaat korupsi di bumi
Dan ahli waris korupsi adalah majikan yang mengambil manfaat dari hilangnya 
kebenaran dan penyebaran kebatilan, sehingga mereka mengambil hak orang lain dan 
memperbudak orang, dan mereka memonopoli manfaat dan apa yang baik untuk mereka 
dan mencegahnya dari sisa hamba Allah
Mereka yang diuntungkan dari korupsi membenci pembaharu yang datang untuk 
mengatur keseimbangan kehidupan di alam semesta
Mereka harus melawan dia; Untuk mempertahankan kedaulatan mereka, keuntungan 
mereka dan uang mereka yang mereka peroleh melalui kepalsuan dan ketidakadilan, 
dan dari perbudakan orang-orang mereka.
Dan Semenanjung Arab pada waktu itu terdiri dari beberapa suku, dan setiap suku 
memiliki hukumnya sendiri, yang ditetapkan oleh syekhnya untuk mengendalikan 
segalanya bagi dirinya sendiri.
Ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara suku-suku ini, dan tidak ada hukum 
umum yang mengatur mereka, dan setiap suku memiliki kebanggaan, duri, dan 
perangnya.
Setiap anggota suatu suku harus menjadi pejuang yang membawa senjatanya siap 
berperang setiap saat, karena setiap saat ia terancam suku lain akan 
menggantinya, kecuali satu suku, yaitu suku Quraisy.
Ia telah mengambil kedaulatan, dan tidak ada yang menyerangnya, dan karavannya 
tidak diserang, dan tidak ada suku di utara atau selatan yang dapat menyerang 
perdagangannya; Karena semua suku ini akan datang suatu hari untuk berziarah ke 
Rumah Suci Allah di Mekah
Selama haji, suku-suku ini membutuhkan keselamatan dari Quraisy; Oleh karena 
itu, semua suku Arab sangat ingin menjaga hubungan mereka dengan kaum Quraisy, 
karena kedaulatan atas Rumah Suci Allah , yang Allah ciptakan untuk kaum 
Quraisy, adalah jaminannya.
Allah SWT telah menjamin untuk melindungi Rumah Suci dari segala agresi, bahkan 
ketika Ibrahim datang dengan gajah-gajahnya untuk menghancurkan Ka'bah; Allah 
menjadikan dia dan pasukannya seperti angin yang dimakan, sesuai dengan 
perkataan yang benar dari Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa 
sakit membuat tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung 
Ababil * melemparkan mereka batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef 
tidak dimakan}
[Gajah: 1-5]
Jika Anda membaca surah segera setelah Surat Al-Fil, Anda akan menemukan bahwa 
itu adalah:
{Untuk menjaga orang Quraisy tetap dekat dengan mereka * untuk menangkap mereka 
dalam perjalanan musim dingin dan musim panas * Jadi biarkan mereka menyembah 
Tuhan Rumah ini * yang memberi makan mereka yang makan makanan}
[Quraisy: 1-4]
Seolah-olah menjaga Ka'bah dari pembongkaran adalah perlindungan dari Allah SWT 
untuk kedaulatan orang Quraisy
Oleh karena itu, perlu bagi orang Quraisy untuk menerima pesan dari Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-
temannya, dengan iman, syukur, dan memahami dan menghargai berkah ini, bukan 
berdiri melawan Islam posisi keras kepala ini dan memeranginya dalam perang yang 
mengerikan ini. Dia datang untuk mengancam kedaulatannya, jadi dia melawannya
Dan jika demikian, mengapa seruan untuk Islam tidak jauh dari kedaulatan ini? 
Karena kebenaran menginginkan seruan kebenaran menjadi tentang kekuatan 
kebatilan dan bagi Islam di masa-masa awal untuk menghadapi kekuatan penguasa 
Jazirah Arab, semuanya bersama-sama, sampai Allah memeriksa hati umat Islam 
pertama.
Merekalah yang membawa seruan Islam ke dunia setelah itu. Islam tidak dianut 
oleh orang munafik atau lemah iman. Sebaliknya, itu dianut oleh mereka yang 
memiliki iman sejati di dalam hati mereka, dan yang menanggung semua manifestasi 
penganiayaan dan siksaan dengan kekuatan iman mereka.



Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, telah menghendaki bahwa Islam dimulai di 
Mekah, dan Allah tidak memberikan kemenangan baginya dari Mekah. Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi, menghendaki agar kemenangan Islam dilakukan dari Madinah; 
Karena jika seruan Quraisy memenangkan salah satu dari mereka, mereka akan 
berusaha menahannya untuk menguasai dunia, dan pada saat itu akan dikatakan: 
Mereka adalah kaum yang fanatik terhadap salah satu dari mereka sehingga mereka 
akan terus berdaulat, dan memeluk Islam adalah kemunafikan dan bukan iman yang 
benar.
Oleh karena itu, Allah SWT menjadikan kemenangan Islam dari Madinah untuk 
mengajar semua orang; Kegugupan Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya tidak menimbulkan keimanan terhadap risalah Nabi 
Muhammad Shallallahu ' alaihi wa sallam, melainkan keyakinan terhadap risalah 
Nabi Muhammad SAW. Mei Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
yang menciptakan kegelisahan Muhammad, mungkin Allah ‘doa dan kedamaian s saw.
Oleh karena itu, Allah SWT menghendaki agar terjadi konfrontasi sengit antara 
orang-orang yang beriman dan ahli-ahli kafir
Konfrontasi ini mengambil beberapa tahap: tahap pertama adalah panggilan untuk 
iman, panggilan untuk mencintai, dan panggilan untuk kesetaraan
Dan tidak untuk memenuhi penyiksaan dan pembunuhan dengan kekerasan
Awal ini tidak menyenangkan penguasa Quraisy, tetapi membuat mereka meremehkan 
orang-orang beriman dan mencegah mereka dari menyakiti dan menyiksa mereka, dan 
percaya bahwa mereka akan dihancurkan. Mereka selanjutnya melecehkan orang-orang 
percaya, sehingga beberapa orang percaya bermigrasi ke Abyssinia, dan mulai 
mencari seseorang untuk melindungi mereka dan mencari perlindungan dengannya. 
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menghendaki agar hanya orang yang 
hatinya dijiwai dengan cinta Islam dan yang meremehkan semua kesulitan, 
penganiayaan, pembunuhan dan pengusiran akan masuk Islam; Dan inilah orang-orang 
yang akan aman untuk dihubungi
Setelah itu, kekafiran tetap ada dengan sendirinya, dan iman terus diam-diam 
membawa beberapa individu ke dalamnya. Orang-orang kafir mencoba untuk 
memenangkan orang-orang percaya dengan trik setelah kekerasan, penindasan dan 
terorisme gagal; Mereka berkata: Kami menyembah Allahmu untuk sementara dan kamu 
menyembah Allah kami untuk sementara waktu, maka Allah SWT menurunkan sebuah 
surah yang di dalamnya disebut kebiasaan modern “memutuskan hubungan”. Kemudian 
kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, berkata:
{Katakanlah: hai orang-orang kafir * Jangan menyembah apa yang kamu sembah * 
kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah * dan Abed apa yang aku sembah * 
kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah agama agamamu * Mahkota}
[Orang-orang yang tidak percaya: 1-6]
Ini adalah deklarasi tahap kedua yang ditandai dengan tidak ada kompromi dan 
tidak ada kompromi antara ketidakpercayaan dan iman. Karena jika orang-orang 
beriman menerima penyembahan dewa-dewa mereka - orang-orang kafir; Ini adalah 
pengakuan dari mereka bahwa tuhan-tuhan mereka adalah benar, dan jika mereka 
menerima untuk menyembah satu Allah dan menyekutukan tuhan-tuhan lain dengan-
Nya, itu akan menjadi kelalaian, dan itu tidak mungkin terjadi.
Larangan di sini dalam ayat mulia ini termasuk masa kini dan masa depan
Inilah yang dalam politik internasional disebut dengan nama pemutusan hubungan. 
Memang, pemutusan hubungan internasional ini karena keadaan darurat. Adapun 
perselisihan antara umat Islam awal dan orang-orang musyrik, bukanlah konflik 
antara pemikiran manusia dengan pemikiran manusia lainnya, tetapi 
permasalahannya adalah konflik antara pendekatan yang diinginkan surga bagi 
manusia di bumi. , dan antar penerima manfaat. korupsi di tanah; Oleh karena 
itu, pemutusan harus final, tanpa keringanan hukuman atau gencatan senjata
Tidak ada kompromi antara kekafiran dan iman, sehingga siasat orang-orang kafir 
gagal untuk mencairkan dan menyia-nyiakan masalah agama, dan kelicikan mereka 
hilang, dan keberadaan iman tetap kuat dan bersatu dalam menghadapi tirani 
orang-orang kafir setelahnya. diancam.
Kemudian datanglah tahap ketiga; Tahap pengakuan perselingkuhan dengan kekuatan 
iman, orang-orang kafir yang digunakan untuk menghadapi orang-orang percaya 
dengan penindasan dan penyiksaan, dan orang-orang percaya menghadapi ini dengan 
kesabaran dan daya tahan sampai Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, bermigrasi ke Medina, dan konfrontasi bersenjata 
antara iman dan kafir terjadi selama Perang Badar, dan orang-orang beriman 
menang dan menjadi badan untuk melindungi mereka. Mereka kembali kepada 



segelintir orang yang lemah, rendah hati, dan penurut. Sebaliknya, mereka 
memiliki kekuatan dan kemampuan, bahkan jika mereka tidak memiliki kendali.
Tetapi mereka menjadi kekuatan yang mampu menghadapi orang-orang kafir atau 
kekuatan yang setara dengan mereka; Anda dapat mengusir serangan dan menghadapi 
pukulan dengan pukulan
Dan ketika iman memiliki kekuatan dan kemampuan untuk melindungi diri mereka 
sendiri, kesetaraan dan kesatuan terhadap orang-orang kafir; Inilah awal dari 
tahapan yang memberikan kebebasan bagi Islam untuk menyebarkan dakwah di luar 
sekitar Mekkah, dan keamanan umat Islam saat menyebarkan dakwah mereka dari 
serangan dan pelecehan orang-orang kafir setelah Perjanjian Hudaybiyyah. . 
Beberapa pada pandangan pertama mengatakan bahwa perjanjian Hudaibiyah adalah 
pengabaian hak orang-orang percaya, sejauh bahwa Omar Ibn Al-Khattab, mungkin 
Allah akan senang dengan dia, mengatakan: Apa yang kita berikan kepada dunia 
dalam agama kita?
Masalah ini mengambil kontroversi besar yang hampir mencapai titik di mana 
orang-orang percaya bentrok dengan urutan Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan ketika Ummu Salamah, 
mungkin Allah akan senang dengan dia, melihat takut Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan teman-temannya, untuk percaya 
dari tidak mematuhi apa yang dia katakan kepada mereka, dan dia menemukan 
kesedihan besar untuk wajah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Oh, Rasulullah Allah , jangan 
sedih.”
Orang-orang tertekan karena harapan mereka adalah bahwa mereka akan mengelilingi 
Rumah Suci, dan di sini mereka sekarang dekat dengan Rumah, tetapi mereka 
dilarang untuk mengelilinginya; Hal terbaik yang dapat Anda lakukan sekarang 
adalah tidak berbicara dengan salah satu dari mereka, dan melakukan apa yang 
Allah perintahkan untuk Anda lakukan; Jika Anda melakukannya, mereka akan tahu 
bahwa masalahnya adalah tekad tanpa perselisihan.” Inilah yang terjadi
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
mengorbankan hewan kurban dan dirilis ihram, dan umat Islam melakukan seperti 
yang dia lakukan, dan kekuatan Allah SWT inginkan sebelum orang-orang percaya 
kembali ke Madinah, untuk menjelaskan kepada mereka alasan untuk penerimaan 
Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
untuk perjanjian Hudaibiyah, rupanya ternyata, tetapi tidak dalam kenyataannya, 
tidak adil bagi umat Islam
Perjanjian damai menetapkan bahwa jika seseorang datang melarikan diri dari 
Quraisy dan mencari perlindungan di Madinah, mereka akan mengembalikannya ke 
Quraisy lagi.
Dan jika seseorang melarikan diri setelah masuk Islam dan mencari perlindungan 
dengan orang-orang kafir Mekah, mereka tidak akan menginginkannya
Beberapa ditemukan dalam ketidakadilan dan ketidaksetaraan, dan situasi itu 
sangat tepat, dan ketika Suhail bin Amr datang untuk bernegosiasi perjanjian, 
dan Ali bin Abi Thalib, mungkin Allah akan senang dengan dia, menulis tentang 
Rasulullah Allah dan didikte: Ini adalah apa Muhammad, Rasulullah Allah dan 
Suhail bin Amr kontrak dengan.
Sohail keberatan, dengan mengatakan: Jika kami percaya bahwa Anda adalah utusan 
Allah , pertempuran ini tidak akan terjadi di antara kami, tetapi tulislah: 
Inilah yang dikontrak oleh Muhammad bin Abdullah dan Suhail bin Amr.
Berikut Ali bin Abi Thalib, mungkin Allah akan senang dengan dia, memberontak 
dan berkata: Tidak, kita harus menulis ini apa Muhammad, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, yang dikontrak, 
dan Suhail bin Amr menolak.
Dan Rasul Allah , mungkin Allah doa 's dan saw, keluarganya dan teman-temannya, 
ingin mengakhiri situasi, sehingga ia memandang Ali dan berkata: “Wahai Ali, 
menulis, karena kamu akan memiliki yang sama yang kamu memberi pada waktu kamu 
dianiaya.” Artinya, hal yang sama akan terjadi pada Anda yang sekarang Anda 
tolak, jadi terimalah. Situasi ketika Perjanjian Siffin datang dan dia ingin 
menulis di dalamnya, inilah yang telah dikontrak oleh Ali bin Abi Thalib, Amirul 
Mukminin, dan mereka berkata kepadanya: Jika Anda adalah Amirul Mukminin, kami 
akan tidak melawanmu.
Dan Ali bin Abi Thalib teringat sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarganya dan para sahabatnya: "Tulislah, karena kamu akan mendapatkan 
yang seperti itu, dan kamu akan memberikannya ketika kamu dianiaya."



Namun, kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin kaum Muslim tidak memasuki Madinah 
kecuali jiwa mereka digambarkan tanpa perasaan bahwa beberapa dari mereka 
dikalahkan dan yang lain telah menang, demikian kata-kata kebenaran, Yang Maha 
Suci dan Yang Maha Tinggi, diturunkan, yang menghilangkan kepahitan dari jiwa: 
dan membawa kedamaian dan ketenangan bagi mereka:
{Apakah orang-orang kafir dan Sdokm dari Masjidil Haram dan petunjuk adalah 
Mekova untuk mencapai dia dan tidak beriman laki-laki dan perempuan yang beriman 
tidak Talmohm bahwa Ttiohm Vtsepkm mereka Ma'arret tanpa sepengetahuan Allah 
untuk masuk ke dalam rahmat-Nya siapa Dia akan Tzilua untuk Azbna orang-orang 
yang kafir mereka siksa}
[Penaklukan: 25]
Maka Allah berfirman kepada orang-orang mukmin karena mereka tidak diperbolehkan 
memasuki Mekkah, karena ada sejumlah orang beriman laki-laki dan perempuan yang 
menyembunyikan iman mereka, dan ini tidak dibedakan karena mereka bercampur 
dengan orang-orang kafir; Dan mereka tidak memiliki tempat khusus agar orang-
orang mukmin dapat mengetahui dan membedakan mereka, sehingga mereka tidak 
terkena mereka dalam pertempuran mereka di dalam Mekah, dan jika pertempuran 
benar-benar pecah, sejumlah besar orang-orang beriman dan wanita-wanita mukmin 
yang tinggal di sana. Mekah akan dibunuh oleh tangan orang-orang mukmin, dan 
akan menjadi aib bagi seorang mukmin untuk membunuh seorang mukmin laki-laki 
atau perempuan.
Di sini para sahabat mengetahui alasannya, yaitu untuk menjaga darah orang-orang 
mukmin
Pada saat yang sama, kami menemukan bahwa Perjanjian Hudaybiyah membuat 
panggilan Islam menyebar ke seluruh Jazirah Arab
Beberapa sahabat, semoga Allah meridhoi mereka, menganggapnya sebagai penaklukan 
iman yang benar, dan di dalamnya muncul pepatah terkenal: “Tidak ada penaklukan 
dalam Islam setelah penaklukan al-Hudaybiyyah.”
Dan Allah tidak mempercepat tergesa-gesa hamba-hamba-Nya sampai urusan itu 
mencapai apa yang dikehendaki-Nya
Islam telah menyebar di Jazirah Arab dengan undangan, dan jumlah Muslim telah 
meningkat secara signifikan
Jadi, tahapan keimanan dimulai dengan tahapan penyiksaan dan penganiayaan, 
kemudian tahapan penipuan berusaha menghilangkan agama ini, kemudian tahapan 
ketiga yaitu pakta dan akad. Sekutu Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan 
saw, keluarganya dan teman-temannya, sehingga Banu Bakr menyerang suku Khuza'ah 
dan membunuh mereka saat mereka berdoa. Untuk melanggar perjanjian Quraisy dan 
mempersiapkan tentara untuk menaklukkan Mekah dan menyucikan Rumah Suci berhala, 
dan setelah Mekah ditaklukkan pada tahun kedelapan Hijriah, Allah SWT ingin 
menyucikan rumahnya dari penyembah berhala dan untuk menyatakan bahwa ada tidak 
ada gencatan senjata antara iman dan ketidakpercayaan
Allah ingin membebaskan "al-Makan" yang merupakan tanah Ka'bah terlebih dahulu, 
kemudian dia akan membebaskan "Al-Makan" yang adalah manusia. Oleh karena itu, 
Ka'bah harus disucikan dari berhala, dan yang telanjang dilarang mengelilingi 
Rumah Suci dan orang-orang musyrik dilarang berada di negara Islam yang aman.
Ziarah Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
teman-temannya, didahului dengan pemutusan hubungan dan pemutusan perjanjian, 
tetapi toleransi iman dan Allah cinta 's untuk semua ciptaan-Nya tidak membuat 
dia memerintahkan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya 
dan para sahabatnya untuk segera membatalkan perjanjian, atau bagi orang-orang 
mukmin untuk memerangi orang-orang musyrik dan segera menangkap mereka, tidak, 
dia memberi mereka empat bulan. mereka akan kembali ke Islam dan bertobat kepada 
Pencipta mereka
Yang Mahakuasa telah menjelaskan kepada orang-orang kafir bahwa periode ini 
tidak akan bermanfaat bagi mereka dalam perang melawan Islam; Karena mereka 
tidak diberi mukjizat oleh Allah di muka bumi, yaitu Allah tidak akan menyia-
nyiakan kemauan, kelicikan mereka, atau apapun yang mereka lakukan selama empat 
bulan ini. mereka bersikeras pada ketidakpercayaan; Karena keputusan dari Allah 
diturunkan bahwa orang-orang musyrik tidak boleh hadir di tempat suci ini
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, dalam rahmat-Nya, ingin membuka pintu bagi orang-
orang kafir agar mereka dapat kembali ke metodenya, maka Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Dan jika salah seorang musyrik meminta perlindungan darimu, beri dia 
perlindungan sampai dia mendengar firman Allah , maka beri tahu dia tentang 



keamanannya.
{[Al-Taubah: 6]
Dan setelah berakhirnya masa empat bulan, jika salah seorang musyrik meminta 
pertolongan kepadamu, bayarlah dia. Kita tahu dalam bahasa Arab bahwa 
kondisional "dalam" tidak masuk kecuali pada kata kerja dan tidak pernah masuk 
pada kata benda; Dia berkata: Jika Zaid bangun, Amr bangkit. Adapun “dalam” 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya ibu mereka tidak lain adalah orang yang melahirkan mereka}
[Argumen: 2]
Ini bukan kondisi "jika"; Tapi itu adalah "negatif" dan dengan "kecuali" yang 
mengikutinya untuk menunjukkan konfirmasi dan pemendekan, yaitu membatasi ibu 
untuk ibu, kecuali bahwa dari kefasihan tak dapat ditiru Al-Qur'an bahwa itu 
datang setelah "bersyarat" adalah nama dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dan jika ada orang musyrik yang meminta pertolongan kepadamu, maka berilah dia 
pahala
{[Al-Taubah: 6]
Analoginya adalah bahwa dikatakan: "Jika salah satu dari orang-orang musyrik 
meminta bantuan dari Anda, maka pahalanya adalah untuknya." Tetapi Allah SWT 
datang dengan “Uhud” setelah “dalam” di awal pembicaraan, jadi ketika kita 
mengungkapkan kata “Uhud” pada ayat sebelumnya, kita menyatakannya sebagai 
subjek dan kita memperkirakan untuknya tindakannya dari jenisnya. yang terakhir.
Mengapa isyarat ini dari Al-Qur'an? Kami berkata: Ada seorang pencari, dan ini 
adalah permintaan untuk menyewa. Jadi, apakah perdagangan itu diketahui oleh 
orang yang mempekerjakannya, atau apakah upah darinya diketahui?
Dan aku berkata: Mari kita misalkan bahwa salah seorang mukmin duduk di 
perbatasan dekat tempat-tempat orang-orang kafir, kemudian dia mendengar suara 
berkata: Saya mencari perlindungan Muhammad, dan saya mencari perlindungan 
orang-orang beriman, dan setelah itu pencari muncul dengan tubuhnya di depan 
orang-orang mukmin, di sini mencari bantuan mendahului munculnya pencari, 
seolah-olah izin adalah yang diminta pertama Kemudian mata melihat tubuh pencari 
ini, dan masalahnya mungkin berbeda; Jadi si pencari muncul lebih dulu, lalu 
berteriak, meminta keselamatan dan mencari perlindungan. Jadi, mata telah 
melihat terlebih dahulu baru mendengar izin, meminta bantuan kedua.
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin memperingatkan kita tentang 
pentingnya memperhatikan keikhlasan mencari bantuan, dan ini hanya dapat dicapai 
jika pencari berteriak terlebih dahulu, dan muncul setelah itu, dan orang 
beriman harus memperhatikannya. agar tidak berbalik melawannya atau menipunya 
dengan meminta bantuan.
Istijarah berarti mencari tetangga dan perlindungan, dan itulah sebabnya orang 
yang mencari perlindungan biasanya lemah dan tidak mampu melindungi dirinya 
sendiri
Ketika seseorang mencari bantuan orang lain dalam keadaan seperti itu, Mujir 
harus memiliki kecerdasan untuk mengetahui tujuan transaksi; Apakah ini 
perdagangan hanya untuk memperpanjang tinggal di perselingkuhan? Atau itu 
keinginan untuk mengetahui dasar-dasar iman seperti yang disebutkan dalam Kitab 
Allah SWT, atau apakah ia ingin mendengar Allah penghakiman ‘s pada orang-orang 
kafir di Surat Bara'ah?
Atau apakah dia ingin mendengar firman Allah dengan cara yang menumbuhkan iman 
di dalam hatinya, atau apakah dia ingin mendengar sesuatu yang dicari buktinya, 
atau apakah dia mendengar firman Allah dalam hal yang ia tolak dari kecurigaan?
Akal orang mukmin harus berkembang untuk menyelidiki kedalaman pencari, dan 
meminta tetangga atau untuk menyewa terkenal di kalangan orang Arab.
Dan jika iman telah memaksa umat Islam untuk meninggalkan orang-orang yang 
mencari tetangga, maka ini adalah bukti kekuatan, kebesaran dan toleransi iman, 
dan mungkin ragi iman bawaan dalam jiwa orang-orang kafir telah bangkit dan 
menuntut pengetahuan tentang aturan. Islam.
Gubernur, atau salah satu Muslim, harus membantu orang yang mencari 
perlindungan, dan mengapa kita tidak mendengar dia dan berbicara dengannya 
sehingga dia percaya, dan dia masuk Islam dan dalam Islam dia menyewa gubernur 
atau salah seorang Muslim; Karena darah orang Muslim adalah sama, dan tidak ada 
darah tuan dan darah budak, dan tidak ada darah terhormat dan darah murahan; 
Sebaliknya, ia berusaha untuk melindungi mereka dari yang terendah, dan oleh 
karena itu jika ada Muslim menyewa orang non-Muslim atau orang kafir, dia 
dirugikan oleh semua Muslim; Bahkan anak laki-laki yang tidak mencapai mimpi dan 



bahkan orang gila yang tidak masuk akal
Untuk ini atau itu, dia boleh mengizinkan dengan syarat gubernur atau kaum 
muslimin menyetujuinya
Mengapa? Karena kami menganggap kekafiran itu menghianati ikrar dan melupakan 
kesatriaan, maka kami orang-orang mukmin harus menaati perjanjian, jadi jika 
salah satu orang kafir mencari suaka, kami harus memenuhi perjanjian tersebut.
Tapi bagaimana bisa anak laki-laki dan orang gila itu punya hak untuk menyewa?
Kami katakan: Anak laki-laki dari kalangan mukmin mendapat manfaat dari Islam 
karena ia dibesarkan dalam iman sesuai dengan kurikulum Allah , dan ia 
dibesarkan dalam cahaya kebenaran, Diberkati dan Dimuliakan Dia:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku 
ketika aku masih kecil.'
[Al-Isra: 24]
Sebaliknya, Islam memberikan pendidikan iman seorang anak laki-laki bahkan 
sebelum pembuahan, sehingga ayah memerintahkan untuk memilih ibu yang religius-
religius untuk menjadi wadah yang baik, dan memerintahkan ibu untuk memilih pria 
yang religius untuk menjadi ayah yang baik.
Oleh karena itu, Islam melayani anak laki-laki sebelum ia lahir dengan memilih 
ayah yang baik dan ibu yang baik, dan melayaninya setelah ia lahir dengan 
membesarkannya dengan pendidikan Islam yang baik. Dengan demikian, anak itu 
telah mendapatkan manfaat dari semua nilai-nilai ini dari Islam, dan orang yang 
sampai kepada kita pendekatan Islam adalah utusan Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya.
Oleh karena itu, pendidikan Islam adalah untuk kita semua; Oleh karena itu, kita 
harus kembali salam untuk Rasulullah Allah , damai dan berkah di atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, yang mengajarkan kita bahwa darah orang percaya 
adalah sama, dan perlindungan mereka dicari dari yang terendah.
Jika seorang anak laki-laki memberikan keselamatan kepada seorang kafir, dia 
datang untuk mendengar firman Allah ; Saya menerima sewa ini atau keamanan ini 
dari dia, karena anak itu manfaat dari asuhan Islam yang dibawa oleh kurikulum 
yang diturunkan kepada Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, dan dia manfaat dari ibunya , yang melahirkan 
kehamilannya dan rasa sakit kelahirannya. Kehamilan mempersulitnya untuk 
menggugurkan kandungan atau membuang anak laki-lakinya, tetapi Islam melindungi 
anak itu selama dia dalam kandungan ibunya, dan melindunginya sampai dia selesai 
menyusui, dan ibu yang Muslim itu mewujudkan semua ketentuan Islam:
{Dan ibu menyusui anak mereka selama dua tahun penuh}
[Al-Baqarah: 233]
Islam menghormati anak, mendukungnya, dan meminta ayah dan ibu untuk pandai 
menamai anak-anak mereka dan membesarkan mereka dengan baik.
Dan sebelum anak ini ditemukan di dalam rahim ibunya, Islam melindunginya - 
seperti yang kami katakan - dengan memerintahkan pria itu untuk memilih ibu yang 
saleh; Untuk menjadi kapal benar, karena ia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's 
atasnya, keluarga dan sahabatnya, mengatakan: Menurut apa Abu Hatim al-Muzni 
meriwayatkan darinya, ia berkata: “Jika seseorang yang agama dan moral Anda 
berkenan datang kepadamu, maka menikahlah dengannya. Jika seseorang yang agama 
dan karakternya Anda sukai datang kepada Anda, maka menikahlah dengannya “tiga 
kali.”
Demikian juga, ia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s saw dan keluarganya dan 
teman-temannya, mengatakan: Dalam sebuah hadis dari dirinya:
Dan hadits sebagai diriwayatkan oleh Abu Hurairah, mungkin Allah akan senang 
dengan dia, katanya: Dia, damai dan berkah Allah atasnya, keluarganya dan teman-
temannya mengatakan: “Seorang wanita dinikahi karena empat alasan: untuk 
uangnya, keturunannya, kecantikannya, dan agamanya.
Jika Islam menghormati anak ini dalam semua haknya, apakah umat Islam tidak akan 
menghormatinya?
Boleh dikatakan bahwa anak laki-laki itu mendapat manfaat dari Islam, tetapi 
orang gila itu tidak memiliki akal sehingga Allah SWT telah mengampuni dia dari 
biaya, dan kami berkata: Lihatlah orang gila menurut orang yang berakal, orang 
yang berakal. pikiran adalah yang terbaik yang bisa dia capai bahwa kata-katanya 
efektif dan tidak ada yang menolaknya, dan dia mengatakan apa yang dia inginkan 
Tidak ada yang meminta pertanggungjawabannya, tetapi orang gila mencapai ini; 
Karena jika dia mengucapkan sepatah kata, tidak ada yang keberatan, dan jika dia 
melakukan tindakan yang tidak pantas, tidak ada yang akan meminta 



pertanggungjawabannya.
Jadi orang gila lebih beruntung daripada orang waras, dan kegilaannya menjadi 
perlindungan dan kekebalan baginya jika dia mengatakan kata-kata kebenaran yang 
dapat merugikan orang yang berpengaruh, tidak ada yang akan menghukumnya, dan 
itu cukup untuk mengatakan bahwa dia gila sampai dia dibebaskan dari hukuman, 
dan mungkin satu kata kebenaran dikeluarkan oleh orang gila; Anda lebih mungkin 
di sisi Allah , Yang Perkasa dan Sublim , daripada orang-orang dengan banyak 
akal yang sepanjang hidup mereka munafik , berbohong , dan melakukan apa yang 
membuat Allah murka .
Jadi ada tugas dalam hidup yang dapat dilakukan oleh orang gila dan orang waras 
tidak dapat melakukannya, karena sebagian orang percaya bahwa jika Allah 
merampas sesuatu dari manusia, Dia membedakannya dari yang lain. orang-orang 
dalam pelayanannya; Ini dia ambil di tangannya; Ini membawanya di jalan, ini 
membawakannya makanan dan minuman, dan ini memberinya air
Dan jika seseorang lumpuh, misalnya, Anda akan menemukan orang ini membantunya, 
dan orang ini membawanya bersamanya di mobilnya, dan taksi mungkin berhenti 
untuk membawanya ke mana pun dia mau.
Sementara yang sehat menghabiskan berjam-jam mencari taksi tanpa hasil
Sebaliknya, jika Anda melihat orang miskin, Anda akan menemukan bahwa Allah 
telah membuat baginya sejumlah orang kaya untuk melayani dia, si fulan membajak 
dan mencangkul, dan Allah memberinya budidaya terbaik untuk dijual dan melimpah 
ke miskin, dan yang lain membuat, bekerja keras, dan menderita untuk memberikan 
sebagian dari pendapatannya kepada orang miskin, dan bahkan bekerja keras lagi 
untuk menemukan orang yang benar-benar miskin. Untuk memberinya sebagian dari 
uangnya, dan orang miskin memang layak menerimanya, asalkan dia tidak berpura-
pura miskin
Selama ia telah menerima Allah penghakiman 's kemiskinan dan ketidakmampuan, 
Tuhannya menjelaskan kepadanya: Aku telah menerima bahwa saya telah lumpuh Anda, 
sehingga mengambil dari kekuasaan orang kaya apa yang membantu Anda dalam hidup 
Anda, karena ini adalah kosmik sebuah kepemilikan yang memiliki keteraturan, dan 
saya mengatakan ini agar kita memahami bahwa kekayaan dan kemiskinan, kesehatan 
dan penyakit, kekuatan dan kelemahan semuanya adalah dunia lain. Oleh karena 
itu, tidak ada yang menjamin hari esok, dan jika salah satu dari kita mampu 
memberi orang miskin, bahkan jika kita kehilangan uang, kita menemukan seseorang 
untuk diberikan kepada kita, dan untuk membantu orang sakit, sehingga mereka 
siap melayani kita pada saat kita membutuhkan. .
Pada saat yang sama, ketika kita melihat orang-orang yang kasihanilah Allah dari 
pandangan, kita harus berterima kasih kepada Allah karena karunia dari Allah 
kepada kita, dan jika kita melihat penderitaan orang dalam berjalan nya, 
peringatan kita untuk Allah kasih karunia 's bahwa Dia memberi kita kemampuan 
untuk berjalan.
Karena itu, seseorang tidak akan melihat berkah kecuali dia melihat seseorang 
yang kehilangannya
Demikian pula, kebenaran ingin menyenangkan setiap orang yang menderita sebelum 
penderitaannya dan tidak memberontak melawannya. Jadi itu dipenuhi dengan 
kebaikan
Oleh karena itu, setiap orang Muslim mendapat manfaat dari Islam, bahkan anak 
laki-laki dan orang gila mendapat manfaat dari Islam. Oleh karena itu, kita 
harus membalas salam kepada mereka yang menyampaikan pendekatan yang memberi 
kita perlindungan ini, jadi kita membaca kurikulum dan bekerja dengannya.
Dan ketika kita membaca tentang kehidupan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, kami menemukan dia 
membayar nikmat semua orang yang membantunya, misalnya Halima al-Sa'diya , yang 
menerima kehormatan menyusui dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya ketika ia masih muda, maka Messenger dihormati 
dia dan keluarganya setelah ia menjadi seorang nabi.
Kemudian tidak Utusan Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan 
teman-temannya pergi ke Al-Ta'if untuk mencari pendukung untuk dia dalam 
menyampaikan undangan setelah kematian Khadijah, mungkin Allah akan senang 
dengan dia dan kematian pamannya Abu Thalib, dan penolong merasa terhormat dan 
berpikir untuk kembali ke Mekah, dan mencari seseorang untuk membantunya ketika 
dia memasukinya, jadi dia menyewakannya salah satu orang kafir yaitu restoran 
Bin Adiyy, jika seorang kafir telah menawarkan perlindungan kepada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, yang 



menyerukan perang melawan perselingkuhan; Maukah kami membantu salah satu orang 
kafir untuk membalas salam lebih baik dari itu? Dan jika salah satu dari orang-
orang kafir telah menawarkan perlindungan kepada Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya di Mekah, maka 
semua orang percaya harus kembali salam dengan mendaftar bantuan orang-orang 
kafir dengan yang mereka cari perlindungan
Dan setelah kaum muslimin menyuruh orang-orang kafir untuk meminta bantuan dari 
mereka untuk mendengar firman Allah
Setelah itu, ada dua hal: apakah orang kafir itu menyatakan iman, dan dalam hal 
ini dia telah menjadi salah satu dari orang-orang yang beriman, atau dia 
bersikeras pada kekafiran dan kekeraskepalaannya, dan dalam hal ini kaum Muslim 
bertanggung jawab untuk membawanya ke tempat yang aman, dengan membantunya untuk 
mencapai tempat di mana ia menjadi aman untuk dirinya sendiri dan uangnya Dan 
setelah ia mencapai tempat yang aman dan mendengar firman Allah , kaum Muslim 
tidak harus melepaskannya, seperti sebelumnya:
{Mereka mengatur jalan mereka}
[Pertobatan: 5]
Tidak, melainkan kaum Muslim harus mencapai tempat amannya, dan kemudian 
melaksanakan ketetapan Allah dalam dirinya, baik dengan menangkap, mengepung, 
atau membunuh; Sesuai dengan keputusan yang datang dari Allah
Alasan mengamankan orang kafir adalah karena dia dari kaum yang tidak 
mengetahui, sebagaimana firman Allah SWT:}
Ini karena mereka adalah orang-orang yang tidak mengetahui.
{[Al-Taubah: 6]
Oleh karena itu, iman bukan hanya bawaan; Karena pengetahuan memiliki banyak 
arti; Pengetahuan dengan naluri, dan pengetahuan dengan perolehan, dan kadang-
kadang alat pengetahuan adalah izin, dan sekali oleh mata, dan sekali oleh 
pikiran, dan semua informasi dibuat dalam diri manusia baik dengan izin dari apa 
yang dia dengar, atau dengan mata. dari apa yang dilihatnya, kemudian setelah 
itu maknanya menetap di jiwa orang tersebut
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa, dan menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan mata.}
[Lebah: 78]
Dengan demikian, Al-Qur'an yang mulia menentukan bagi kita sarana pengetahuan 
dengan pendengaran dan penglihatan, jika informasi ini menetap di hati, karena 
dialah yang memelihara semua masalah mental dan intelektual.
Jika seseorang mendengar dan tidak mengerti apa-apa, maka dia tidak tahu
Jadi, pencari datang untuk mencari sarana pengetahuan dan bukti iman; Alasannya 
adalah dia tidak tahu
Kita harus berpikir dengan baik dan menganggap pencari sebagai pencari 
pengetahuan tentang kebenaran, dan dia ingin mengambil bukti iman
Kemudian Allah SWT kembali ke masalah perjanjian dan berkata:}
Bagaimana mungkin orang-orang musyrik membuat perjanjian dengan Allah dan Rasul-
Nya, kecuali dengan siapa kamu membuat perjanjian di Masjidil Haram?
{/ (1228) Bagaimana zaman orang-orang kafir ketika Allah atas Rasul-Nya, kecuali 
orang-orang yang kamu di Masjidil Haram aku akan mereka bahwa Allah mencintai 
orang-orang yang saleh (7) apapun aku sudah mencoba mereka perjanjian dengan 
orang-orang kafir, dan setiap kali Iehdonkm melanggar perjanjian mereka, dan 
mereka melanggar perjanjian mereka dengan Messenger Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, di perjanjian 
Hudaibiyah, sehingga Allah SWT ingin menunjukkan bahwa kita harus tidak aman 
dari perjanjian orang-orang musyrik, karena mereka tidak memelihara perjanjian, 
tetapi mereka melanggarnya.
Dan kelangsungan hidup perjanjian adalah hal yang aneh
Dan "bagaimana" di sini untuk menanyakan situasinya, apa kabar?
Dia berkata: Saya baik-baik saja, terima kasih Allah
Jadi, "bagaimana" ditanya tentang kondisinya, dan situasinya mungkin umum, yaitu 
bagaimana kabar Anda, keluarga Anda, anak-anak Anda, mata pencaharian Anda, 
dll., dan mungkin khusus untuk bertanya tentang orang sakit dan berkata: 
Bagaimana adalah begitu-dan-begitu?
Dikatakan: Dia sembuh, terima kasih Allah
Atau Anda bertanya tentang kebangkrutan dan mengatakan bagaimana kabarnya?
Dikatakan: Semoga Allah menghilangkan kesusahannya



Atau Anda bertanya tentang Ibnu meninggalkan rumah dalam pelarian, dan akan 
dikatakan: Dia telah kembali, segala puji bagi Allah
Jadi “bagaimana” jika digunakan bersifat umum, dan jika khusus bersifat khusus, 
tetapi hanya digunakan sekali dan tidak dimaksudkan untuk interogatif, melainkan 
untuk seruan; Entah Anda mengagumi keburukannya, atau Anda mengagumi kebaikannya
Seolah-olah Anda diberitahu: Bagaimana si anu menghina ayahnya?
Di sini, dia mengagumi keburukan, karena sesuatu yang buruk terjadi yang 
seharusnya tidak terjadi
Dia mendatangi seseorang yang menemukan penemuan penting dan berkata: Bagaimana 
Anda sampai pada penemuan ini?
Ini adalah keheranan dari al-Hasan
Dikejutkan dengan keburukan berarti dikejutkan dengan penyangkalan, dan 
dikejutkan oleh keindahan adalah dikagetkan dengan persetujuan, seolah-olah kita 
berkata: Bagaimana Anda membangun masjid ini? Dalam ayat yang mulia ini, Allah 
SWT berfirman:
{Bagaimana orang musyrik bisa membuat perjanjian?}
[Pertobatan: 7]
Ini adalah suatu keheranan bahwa orang-orang musyrik memiliki hal seperti 
perjanjian; Karena mereka hanya tahu melanggar perjanjian, dan mereka tidak 
berpegang teguh pada perjanjian dan tidak menghormatinya, maka wajarlah untuk 
terkejut bahwa mereka memiliki perjanjian padahal sebenarnya mereka tidak 
membuat perjanjian.
Keheranan ini adalah ejekan dan penyangkalan. Misalnya, jika seseorang datang 
untuk mengancam Anda, saya berkata kepadanya: Siapa Anda untuk mengancam saya?
Ini adalah ejekan dan celaan karena Anda mengenalnya, dan juga ejekan bahwa dia 
memiliki kemampuan untuk melakukan ancamannya kepada Anda.
Dan begitu Anda menjadi pertanyaan nyata, seolah-olah Anda bertanya kepada 
seseorang yang tidak Anda kenal: Siapa Anda?
Dia akan berkata kepadamu: Saya si anu, putra si anu
Terkadang jawaban dari pertanyaan itu melalui kata-kata, dan terkadang kata-kata 
tidak membantu, sehingga harus dijawab dengan tindakan
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan ketika Ibrahim berkata: Tuhanku, tunjukkan padaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati.}
[Al-Baqarah: 260]
Bagaimana ini mengandung arti dari seruan yang menyetujui; Karena jika Anda 
menghidupkan kembali kehidupan yang tidak memiliki kehidupan; Ini adalah masalah 
aneh yang patut diacungi jempol
Dan Yang Mahakuasa tidak menjawab Abraham secara lisan, tetapi menanggapi dengan 
pengalaman praktis, dan dialog terjadi antara Kebenaran, Maha Suci Dia, dan 
temannya Abraham, as, sehingga Tuhan Yang Maha Esa bertanya kepadanya:
{Apakah kamu tidak percaya}
[Al-Baqarah: 260]
Tanggapan Ibrahim:
{Dia bilang ya}
[Al-Baqarah: 260]
Itulah, ya Tuhan, aku telah beriman, dan Al-Qur'an yang mulia ditambahkan pada 
lidah tuan kami Ibrahim, saw.
{Tapi untuk meyakinkan hatiku}
[Al-Baqarah: 260]
Dan iman adalah ketenteraman hati, jadi bagaimana Abraham mengatakan saya 
percaya? Bukankah itu kontradiksi?
Saya katakan: Ibrahim yakin bahwa Allah SWT menciptakan seluruh alam semesta, 
tetapi dia ingin tahu bagaimana menghidupkan kembali dan bagaimana hal itu 
terjadi.
{Kemudian ambil empat burung dan berikan kepada Anda.}
[Al-Baqarah: 260]
Artinya, Anda harus memilih empat burung dan memasukkannya ke Anda dan 
memastikan bentuknya sehingga jika mereka mati dan hidup, Anda yakin mereka 
adalah burung yang sama.
{Kemudian buatlah sebagian dari setiap gunung, kemudian biarkan mereka datang 
kepadamu dalam pengejaran, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa} penghakiman
[Al-Baqarah: 260]
Yaitu, potong burung-burung ini sendiri, letakkan sepotong di setiap gunung, 



lalu biarkan mereka datang kepada Anda dengan berlari, yaitu berjalan, sehingga 
tidak dikatakan bahwa mereka adalah burung yang datang dari tempat lain, tetapi 
burung yang sama datang ke Anda berjalan kaki. Dia menjadi hidup, lalu bagaimana 
dengan kekuasaan Allah SWT? Jadi, kebenaran dikatakan: Maha Suci Dia.
Bagaimana orang-orang musyrik bisa membuat perjanjian dengan Allah dan Rasul-
Nya?
{[Pertobatan: 7]
Ini adalah interogasi penyangkalan dan keheranan bahwa orang-orang musyrik tidak 
memiliki perjanjian, melainkan mereka memberontak dan selalu terbiasa melanggar 
perjanjian. Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Kecuali orang-orang yang dengannya kamu mengadakan perjanjian di Masjidil Haram, 
maka jika mereka benar bagimu, maka lakukanlah yang benar untuk mereka, karena 
Allah menyukai orang-orang yang benar.
{[Pertobatan: 7]
Artinya, Allah SWT, sementara mengatakan kepada orang-orang beriman bahwa orang-
orang kafir ini tidak memiliki perjanjian, tidak menuntut orang-orang beriman 
untuk menghadapi orang-orang musyrik dengan cara yang sama. Sebaliknya, Allah 
SWT memerintahkan orang-orang yang beriman untuk menepati perjanjian selama 
orang-orang kafir memeliharanya, sampai orang-orang kafir mulai melanggar 
perjanjian. Di sini, Allah SWT mewajibkan orang-orang yang beriman untuk 
membandingkannya dengan sanggahan yang serupa, dan inilah yang dijelaskan oleh 
ayat Yang Mahakuasa:}
Allah mencintai orang-orang yang bertakwa
{[Pertobatan: 7]
Dan orang yang bertakwa adalah orang yang mentaati Allah dalam apa yang Dia 
perintahkan dan apa yang Dia larang, dan menempatkan perlindungan di antara dia 
dan sifat-sifat keagungan dari Allah , maka dasar takwa adalah bahwa seorang 
mukmin tidak melanggar perjanjian, baik dengan mukmin atau dengan orang yang 
tidak beriman.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan setelah itu:
Bagaimana mereka bisa menguasaimu, mereka tidak menjagamu kecuali dan tidak ada 
kepercayaan?
{/ (1229) Bagaimana dan menunjukkan Anda tidak Ergbwa Anda, tetapi tidak edema 
Aradwnkm mulut mereka dan menolak hati mereka dan kebanyakan pezina (8) Kami 
mencatat di sini bahwa Yang Maha Benar tidak mengatakan bagaimana menjadi zaman 
kafir, tetapi hanya untuk "bagaimana", karena pengkhianatan diketahui, adalah 
"bagaimana" pertama adalah pertanyaan tentang sesuatu yang lalu
Pertanyaan di sini menjelaskan kepada kita bahwa mereka akan selalu mengkhianati 
perjanjian, seperti yang mereka lakukan di masa lalu, seolah-olah dia yang 
menceritakan di masa lalu menceritakan tentang masa depan dan mengetahui apa 
yang akan terjadi dengan mereka.
Allah SWT terus berfirman:
{Dan jika mereka muncul di atasmu}
[Pertobatan: 8]
Dan arti dari "mereka muncul", yaitu mereka mampu mengendalikan Anda, dan jika 
mereka diberdayakan oleh orang-orang beriman, mereka tidak melihat apa-apa 
selain perlindungan dari mereka, dan "menjaga" dari pengawas yang melihat hal-
hal.
Oleh karena itu, mereka tidak mengamati dalam arti tidak menaati, yaitu jika 
mereka mampu mengendalikan orang-orang beriman, mereka tidak akan menjalankan 
dhimma, perjanjian, atau perjanjian, melainkan mereka akan membiarkan segala 
sesuatunya terjadi.
Dan ini menceritakan dari kebenaran, Maha Suci Dia, tentang kebencian di hati 
orang-orang kafir ini terhadap orang-orang yang beriman.
Kami mencatat bahwa kata "menonton" bukanlah "melihat", dan bukan "melihat". Ia 
juga tidak “menunjuk” dan bukan “memandang”, meskipun semuanya mengandung arti 
melihat dengan mata. Si fulan mengawasi si fulan, yaitu dia tidak melewatkan 
salah satu gerakannya sambil melihat setiap gerakan yang keluar dari dirinya.
Adapun kata “see” artinya melihat dengan segenap matanya, dan kata “lamh” 
artinya melihat dengan bagian belakang matanya, “eyes” artinya melihat dari 
atas.
Dan Allah SWT berfirman,
{mereka tidak menunggu apa pun selain fitnah di dalam dirimu}
Artinya, mereka tidak mengadakan perjanjian di antara kamu, dan tidak seorang 



pun dari mereka dilarang melakukan sesuatu, betapapun buruknya; Sebagai contoh: 
seorang pria yang kuat mengangkat tangannya untuk memukul anak kecil yang tidak 
dapat menahan pukulannya. Di sini seseorang memegang tangannya dan memintanya 
untuk mempertimbangkan bahwa anak itu kecil dan tidak dapat menahan pukulannya, 
dan bahwa dia adalah putra dari saudara si anu, dan bahwa mereka adalah 
tetangga; Dia tidak memperhitungkan semua ini, melainkan memukuli anak itu
Dan firman Allah swt: “Kecuali” aslinya adalah yang bersinar, artinya berkilau, 
dan “Ela” juga adalah suara yang nyaring, dan luminositas dan suara yang nyaring 
itu luar biasa untuk media inderanya, yaitu telinga dan mata. Yang termasyhur, 
dan memutar telinganya seperti suara yang keras memutarnya, dan perjanjian dan 
ucapan disebut "kecuali" karena mereka diketahui oleh mata dan dengan izin.
Ini adalah makna linguistik, tetapi makna idiomatik dari kata "kecuali" adalah 
perampasan, dengan menarik sesuatu seolah-olah Anda memaksanya untuk tidak 
menempelkannya pada sesuatu yang lain. Itulah sebabnya menguliti kulit domba 
disebut paksa; Karena pemilik uang melekat pada uangnya, seekor domba hidup 
menempel pada kulitnya
Dan jika perampasan itu dilepaskan dalam fikih, itu tidak mengacu pada makna 
linguistik, yaitu kilau dan suara keras, dan para ulama memiliki lebih dari satu 
penglihatan dalam pengertian ini, dan masing-masing dari mereka mengambil 
cuplikan dari "l" dan asalnya. adalah mengkilap.
bernyanyi
ila, artinya bersinar
bersinar
bersinar
The “el” juga suara keras, dan Ibnu Abbas dan al-Dahhak, mungkin Allah akan 
senang dengan mereka berdua, mengatakan: “kecuali” adalah kekerabatan; Karena 
kekerabatan adalah alasan untuk bersimpati, adalah sayang bagi Anda untuk 
mengkhianati seorang kerabat; Karena kekerabatan tidak membutuhkan perjanjian, 
dan dikatakan bahwa "kecuali" adalah perjanjian
Guru kami Al-Hassan berkata: "Kecuali" adalah lingkungan dan apa yang dituntut 
dari haknya
Qatada berkata: "Kecuali" adalah aliansi dan aliansi
Abu Umairah berkata: “Kecuali” adalah sumpah atau sumpah
Semua makna tersebut mengarahkan kita pada adanya semacam welas asih, sehingga 
seseorang tidak memiliki kekejaman atau emosi yang tidak terkendali, dan 
membiarkan seseorang menjadikan dirinya seseorang yang berkata kepadanya: 
“Tenang, dia adalah tetanggamu atau orang antara siapa dan mereka yang menderita 
adalah hubungan kekerabatan”; Karena apa yang membuat seseorang tidak cenderung 
pada kejahatan dan tidak membeli arloji dalam dirinya dimotivasi oleh hal 
tersebut; Ia memperhitungkan semua keadaan, dan dengan demikian dialog 
mengintervensi, tetapi mungkin ada kekerabatan, perjanjian, sumpah, atau 
lingkungan untuk mencegah penindasan yang keras, yaitu, "kecuali" adalah hal 
yang mencegah untuk menanggapi secara kasar sesuatu yang mungkin telah telah 
salah.
Arti juga adalah kurangnya rasa hormat terhadap semua nilai; Tidak menghormati 
kekerabatan, lingkungan, perjanjian, atau sumpah. Jika seorang pria yang kuat 
berhasil mengambil alih seorang anak kecil, tidak satu pun dari hal-hal ini yang 
diamati dalam dirinya.
Dan kebenaran ingin kita tahu bahwa jika orang-orang musyrik dikuatkan oleh 
orang-orang beriman, mereka tidak memelihara kekerabatan, perjanjian, sumpah, 
tetangga, sumpah, atau apa pun di antara mereka.
Jadi bagaimana orang-orang musyrik bisa membuat perjanjian? Dan jika mereka 
menguasai orang-orang mukmin, mereka tidak akan memperhitungkan apapun tentang 
mereka
Kemudian Allah SWT menambahkan:
tidak ada edema
{[Pertobatan: 8]
Dhimma adalah pemenuhan amanah yang tidak memiliki kuitansi atau saksi, jadi 
jika seseorang meminjam sejumlah uang dari orang lain, kuitansi sejumlah itu, 
maka kuitansi ini menjadi penjamin pembayaran, dan juga jika ada saksi, 
kesaksian mereka. menjamin hak pemiliknya.
Tetapi jika tidak ada tanda terima atau saksi, hal itu dipercayakan kepada 
peminjam; Jika debitur ini menghendaki, dia mengakui pinjamannya, dan jika dia 
mau, dia mengingkarinya, dan ada kewajiban lain antara Anda dan diri Anda 



sendiri. Dan jika Anda mau, Anda tidak melakukannya
Dan apa yang menjadi kewajiban - maka - adalah sesuatu yang jika Anda tidak 
melakukannya akan terungkap, misalnya: bahwa Anda memutuskan antara Anda dan 
diri Anda sendiri untuk membantu keluarga, dan ini adalah masalah yang tunduk 
pada kehendak Anda, maka tidak ada perjanjian yang memaksa Anda untuk 
melakukannya, atau kekerabatan, atau lingkungan, tidak lain hanyalah kewajiban 
Anda, dan karena itu Anda memperhitungkan pemenuhannya. Apa yang Anda janjikan 
pada diri sendiri untuk menjaga reputasi Anda dan visi orang lain untuk Anda
Demikian pula ketika kamu mengambil hutang tanpa ada tanda terima darimu atau 
saksi yang memberatkanmu, tetapi kamu ingin mengembalikannya karena itu adalah 
milikmu.
}
Bagaimana mereka bisa menguasaimu, mereka tidak menjagamu kecuali dan tidak ada 
tanggung jawab, mereka menerimamu dengan mulutnya, tetapi mereka menolakmu?
{[Pertobatan: 8]
Dengan demikian kita tahu bahwa “bagaimana” di sini mengejutkan bahwa orang-
orang musyrik sekarang atau di masa depan memiliki perjanjian karena mereka 
terampil dalam melanggar sumpah. Dengan wajah ceria, sambutan yang baik, dll, 
bagaimana jika mereka berhasil mengubah kita menjadi monster yang kejam?
Dan kami berkata: Allah , Maha Suci Dia, mengetahui apa yang tampak dan apa yang 
tersembunyi, dan Dia mengetahui apa yang ada dalam pikiran orang-orang beriman, 
maka Dia menjawab mereka agar tidak membiarkan hal-hal ini menggantung di dalam 
jiwa mereka.
Mereka menyenangkan kamu dengan mulutnya, tetapi hati mereka menolak, dan 
kebanyakan dari mereka tidak bermoral.
{[Pertobatan: 8]
Artinya, Allah SWT memperingatkan orang-orang beriman dan mendesak mereka untuk 
tidak percaya gambar yang mereka lihat di hadapan mereka dari orang-orang 
musyrik; Karena itu bukan kebenaran, itu adalah penipuan dan kemunafikan; Mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik, dan mereka menemuimu dengan wajah ceria dan 
kata-kata lembut, tetapi hati mereka penuh kebencian terhadapmu, hai Muslim, 
sehingga jika mereka berhasil menunjukkan kepadamu perasaan kebencian dan 
permusuhan mereka yang sebenarnya, dan mereka tidak mengawasimu kecuali dan 
tidak ada perlindungan
Jika Allah SWT berfirman:}
Mereka menyenangkan Anda dengan mulut mereka
{[Pertobatan: 8]
Orang-orang beriman harus percaya apa yang datang dari kebenaran, dan menemukan 
bahwa lidah yang manis dan penerimaan yang baik hanyalah tipuan, dari musuh-
musuh ini, dan Dia, Maha Suci Dia, dengan wahyu ini hanya memberi kita kekebalan 
untuk tidak tertipu oleh apa kita lihat di wajah mereka; Ini hanya masalah 
reseptif, itu tidak mewakili masa lalu atau masa kini, dan ketika Allah SWT 
mengakhiri masalah reseptif, Dia memberi tahu hamba-hamba-Nya yang setia tentang 
hal itu, dan oleh karena itu kita menemukan Dia Yang Mahakuasa menanggapi dengan 
cara yang sama terhadap pemikiran dan contoh ini. : dalam firman-Nya Yang 
Mahakuasa:
{Sungguh, orang-orang musyrik itu najis, jadi jangan mendekati Tempat Suci 
setelah tahun mereka.}
[At-Taubah: 28]
Pesan di sini adalah dilarangnya orang musyrik memasuki Masjidil Haram atau 
mendekatinya, dan wajar jika pikiran-pikiran beredar di sini di hati sejumlah 
orang mukmin yang mendapat manfaat dari orang musyrik selama musim haji, karena 
mereka adalah negara yang hidup dari ekonomi haji, di mana mereka menjual barang 
kepada orang-orang ini untuk mendapatkan rezeki umum. Melarang orang musyrik 
untuk melakukan haji atau mendekati Masjidil Haram, lalu dari mana mata 
pencaharian mereka dari menjual kepada mereka? Orang percaya harus berpikir: Di 
mana kita akan makan?
Kami membawa barang dagangan kami dan menunggu sepanjang musim sampai haji; Jika 
jumlah jamaah berkurang, kepada siapa kami jual?
Allah SWT menanggapi pemikiran ini dengan mengatakan:
{Dan jika Anda takut keluarga, Allah akan memperkaya Anda dari karunia-Nya.}
[At-Taubah: 28]
Artinya, jangan takut miskin, karena Allah mengetahui apa yang akan terjadi, dan 
Allah Maha Kaya dan Dia memiliki kunci segala sesuatu dan Dia akan memperkaya 



Anda dari rahmat-Nya dan membuka pintu rezeki untuk Anda, yang akan mengganti 
Anda dan meningkatkan
Dengan demikian, Allah SWT menanggapi pemikiran-pemikiran yang berputar dalam 
jiwa orang yang beriman pada saat Al-Qur'an diturunkan. Agar tenang hati dan 
jiwa orang-orang yang beriman, Allah SWT berfirman:}
Mereka menyenangkan kamu dengan mulutnya, tetapi hati mereka menolak, dan 
kebanyakan dari mereka tidak bermoral.
{[Pertobatan: 8]
Dalam pepatah ini, dia menanggapi pemikiran yang beredar di hati orang-orang 
beriman; Dan mereka melihat orang-orang musyrik menerima mereka dengan kata-kata 
yang lembut dan wajah yang penuh dengan keceriaan, maka dijelaskan kepada mereka 
kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi: Jangan tertipu, karena apa yang ada 
di dalam hati adalah kebalikan dari apa yang ada di dalam hati. ada di wajah.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kebanyakan dari mereka adalah pelanggar
{[Pertobatan: 8]
Ini menunjukkan bahwa mereka jauh dari kurikulum, karena maksiat adalah 
penyimpangan dari ketaatan, dan apakah orang kafir dan munafik memiliki 
ketaatan?
Kami berkata: Jika Anda melihat orang-orang ini, Anda akan menemukan bahwa 
mereka berada di luar bahkan pendekatan yang telah mereka ambil untuk diri 
mereka sendiri. Mereka tidak menganut pendekatan kebatilan yang mereka anut, 
sehingga mereka tidak bermoral bahkan dalam kurikulum yang mereka ikuti.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kebanyakan dari mereka adalah pelanggar
{Ini menjelaskan bahwa mungkin ada beberapa yang berkomitmen, dan ini adalah 
tindakan pencegahan Al-Qur'an yang indah, dan juga menjawab pertanyaan yang 
mungkin muncul dalam pikiran bahwa ini adalah orang-orang yang tidak percaya - 
dan setelah kekafiran bukanlah dosa - bagaimana dapat dikatakan bahwa mereka 
amoral, yaitu durhaka atau keluar dari ketaatan sedangkan mereka tidak beriman 
sama sekali?
Kami berkata: Mereka bahkan berada di luar metode kekafiran yang mereka pilih 
untuk diri mereka sendiri, dan itulah sebabnya Allah SWT menjelaskan situasi 
mereka ketika Dia berfirman:}
Mereka membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah.
{(/1230) Mereka membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah, tetapi mereka 
menghalangi dari jalan-Nya. Sungguh, mereka lebih buruk dari apa yang dulu 
mereka lakukan.
Membeli adalah: memperoleh komoditas dengan harga tertentu. Jika Anda berkata: 
Saya membeli jam tangan, misalnya, Anda adalah pembeli selama Anda membayar 
harganya, dan yang mengambil harganya adalah penjual, dan di sini Kebenaran, 
Bhagavā, mengatakan:
{Beli ayat-ayat Allah dengan harga murah}
[Pertobatan: 9]
Dan mereka seharusnya - kemudian - telah membayar harganya, karena pembelilah 
yang membayar harganya, tetapi di sini kasusnya terbalik; Maka haknya, Maha 
Suci-Nya, menjadikan harga apa yang mereka beli, padahal harga adalah apa yang 
dibayar, sehingga kasusnya bertentangan dengan realitas jual beli, dan yang juga 
harus kita perhatikan adalah bahwa harganya sama. ke komoditas.
Anda mengambil barang dagangan dan memberi penjual harga yang setara dengannya, 
karena harga segala sesuatu harus cocok untuknya.
Semua ini terlihat bahkan dalam bisnis, dan Anda mungkin salah satu dari mereka 
yang ingin bertengkar dengan orang lain, dan Anda mungkin menemukan seseorang 
yang bertengkar dengan orang lain; Dia meminta salah satu pengikutnya untuk 
mengutuk si Anu dan memberinya sepuluh pound, jadi jika dia ingin membuat 
pengikutnya mengalahkan lawannya, dia berkata kepadanya: Pukul dan aku akan 
memberimu lima puluh, dan jika dia menginginkan pengikutnya. untuk membunuh 
lawannya, dia memberinya ribuan pound. Dalam emas, tetapi nilai yang berbeda 
adalah jumlah yang mencairkan utang apa pun, ada yang utangnya dicairkan dalam 
riyal, dan ada yang dicairkan dengan dua puluh atau tiga puluh, dan ada yang 
utangnya dicairkan dalam jutaan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menarik kita pada fakta bahwa orang-orang kafir 
ini telah mengubah iman menjadi komoditas yang dapat dibeli dan dijual. Mereka 
menjual iman mereka dengan harga murah, artinya mereka bahkan tidak menghargai 



nilai iman, jadi mereka menjualnya dengan murah
Bagaimana mereka menjual iman dengan murah?
Kita katakan, misalnya: Yang menyuap melakukan itu dan ingin mendistorsi 
keseimbangan kebenaran, dan yang mengubah keseimbangan kebenaran membuat orang 
mempertanyakan keadilan, dan jika orang meragukan keadilan; Mereka kehilangan 
keamanan mereka kembali; Karena setiap orang yang terzalimi mempunyai harapannya 
agar perkara itu dibawa ke pengadilan, supaya dia berlaku adil terhadapnya, atau 
bahwa ia akan mengangkat perkaranya kepada orang yang bertanggung jawab dan 
memberinya haknya.
Dan jika dia membayar, timbangan akan bergeser, dalam hal ini seluruh masyarakat 
akan rusak, seolah-olah mereka menjual korupsi seluruh masyarakat dengan harga 
yang sangat kecil.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi ingin menarik kita ke penghakiman 
pada Hari Kebangkitan; Dan bagaimana orang-orang mukmin akan tinggal di surga 
dan menikmati apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, 
dan tidak pernah dibayangkan oleh hati manusia, dan orang-orang kafir ini akan 
masuk Neraka, dan dengan demikian mereka telah menjual iman mereka dengan harga 
yang murah, tidak peduli berapa banyak uang yang akan mereka dapatkan; Karena 
uang seluruh dunia tidak sama dengan satu hari di surga; Karena dunia dibatasi 
oleh waktu, dan kenikmatannya terbatas dan sedikit, seolah-olah mereka menjual 
keabadian dalam kebahagiaan untuk kesenangan sementara yang mungkin hanya 
berlangsung selama berhari-hari atau bertahun-tahun.
Dan kemudian orang-orang kafir akan mengetahui bahwa harga yang telah mereka 
bayarkan sangat sedikit dibandingkan dengan apa yang telah hilang dari mereka
Saya berharap mereka menjadikan iman sebagai harga yang mereka bayar untuk 
mendapatkan sedikit kenyamanan di dunia ini, tetapi mereka menambahkannya karena 
mereka menghalangi jalan Allah .
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Mereka membeli ayat-ayat Allah dengan harga yang murah, dan menghalanginya dari 
jalannya.
{[Al-Taubah: 9]
Penolakan terjadi ketika ada panggilan yang disajikan dengan bukti, dan itu 
mencegah orang untuk mendengarkannya, karena Anda tahu bahwa jika mereka 
mendengarnya, mereka akan menerimanya dan yakin akan hal itu. Itulah sebabnya 
kita menemukan orang-orang kafir, misalnya, ketika Al-Qur'an diturunkan, dan 
orang-orang Arab adalah bangsa yang pandai berbicara dan bangsa yang pandai 
berbicara; Mereka tahu bahwa jika orang telah mendengar Al-Qur'an, mereka akan 
merasakan keajaiban, kefasihan, dan manisnya, dan akan mempercayainya. Itulah 
sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di lidah mereka dalam Al-Qur'an:
{Dan orang-orang kafir berkata, "Jangan dengarkan Al-Qur'an ini, dan membuat 
penyimpangan tentangnya, agar kamu dikalahkan.}
[Faslat: 26]
Karena orang-orang kafir mengetahui bahwa jika orang-orang mendengarkan Al-
Qur'an, mereka akan percaya padanya, dan itulah sebabnya mereka melarang mereka 
mendengarkan, dan jika seseorang membaca Al-Qur'an mereka saling menyuruh untuk 
membicarakannya sehingga dia tidak mengerti apa-apa. Dan ada jenis lain 
menghalangi dari jalan Allah bahwa mereka dicegah orang dari mendengarkan dengan 
doa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya 
dan teman-temannya, karena mereka tahu bahwa rasa manis seruan itu akan membuat 
orang-orang yang mendengarkan seruan Rasul itu menjadi percaya.
Oleh karena itu, mereka mencegah orang dari kata-kata Allah SWT dan dari 
mendengarkan Rasul Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, dan mereka digunakan untuk mengatakan kepada 
orang-orang peziarah: Jangan percayalah orang yang mengatakan bahwa dia adalah 
seorang nabi, dan ini adalah kesaksian dari mereka bahwa jika adzan diterima 
oleh Al-Qur'an, itu akan menarik hati mereka kepada iman, dan ini adalah 
kesaksian terhadap mereka dan bukan untuk mereka; Karena mereka yakin bahwa 
mendengar panggilan Rasulullah para peziarah Allah , mungkin Allah ‘doa dan 
kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, akan menjauhkan mereka dari 
ketidakpercayaan. Oleh karena itu, mereka takut bahwa orang-orang akan 
terpengaruh oleh agama ini, yang merupakan agama kebenaran, dan mempercayainya, 
dan inilah yang membuat mereka mengusir mereka darinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
itu buruk apa yang biasa mereka lakukan



{[Al-Taubah: 9]
Setiap keburukan lebih buruk, dan itu bukan hanya keburukan sekarang, tetapi 
keburukan sekarang dan hukuman untuk itu akan menjadi besar di masa depan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
itu buruk apa yang biasa mereka lakukan
{[Al-Taubah: 9]
Dia menunjukkan kepada kita keakuratan Al-Qur'an yang Mulia bahwa yang buruk di 
antara mereka bukanlah satu tindakan, melainkan beberapa perbuatan. Mengatakan 
dan melakukan, yaitu, mereka mengusir orang dengan kata-kata dan mencegah mereka 
dengan menggunakan kekerasan kadang-kadang
Menggunakan kata yang tepat "bekerja"; Ini menarik kita pada fakta bahwa 
tindakan mereka bukanlah kata-kata dan bukan hanya tindakan. Ada pepatah dan ada 
tindakan, dan keduanya adalah tindakan; Berkata adalah pekerjaan lidah, dan 
perbuatan adalah pekerjaan anggota badan
Jika kebenaran berkata: Buruk apa yang mereka lakukan, kami akan mengatakan 
mereka melakukannya dan mereka tidak mengatakannya
Dan jika dia berkata: Apa yang mereka katakan lebih buruk, kami akan mengatakan: 
Mereka mengatakan dan mereka tidak melakukannya
Maha Suci Dia, Dia menjelaskan kepada kita bahwa kata-kata dan perbuatan adalah 
perbuatan.
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Kelas 2]
Untuk menunjukkan kepada kita bahwa ada perbedaan antara mengatakan dan 
melakukan; Ucapan adalah alat lidah, dan perbuatan adalah alat anggota tubuh 
yang lain, dan maknanya ada dalam firman Yang Maha Kuasa:}
itu buruk apa yang biasa mereka lakukan
{Apa yang salah dengan kata-kata dan tindakan mereka?
Dan Allah SWT melanjutkan, mengatakan:
Mereka tidak melihat apa-apa pada orang beriman
{(/1231) Mereka tidak menjaga seorang mukmin kecuali dan tidak ada kewajiban, 
dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dengan Anda, perwalian Anda 
terbatas pada melanggar hak orang lain, tetapi Anda - juga - melanggar terhadap 
diri sendiri, karena Anda memberinya sedikit kenyamanan di dunia ini, dan Anda 
berdoa di akhirat sebagai api, maka Anda telah menganiaya diri sendiri.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan mereka yang, ketika mereka melakukan ketidaksenonohan atau kesalahan diri 
mereka sendiri,
[Al Imran: 135]
Allah SWT berfirman:
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Dan bukankah orang yang melakukan perbuatan keji itu menganiaya dirinya sendiri? 
Ya, dia menganiayanya di akhirat setelah dia memberikan nafsunya di dunia ini, 
artinya dia langsung mendapatkan kesenangan dengan siksaan yang ditangguhkan.
Tetapi orang yang menzalimi dirinya dengan keras dan jelas adalah orang yang 
berbuat dosa tanpa kesenangan di dunia, sehingga dia tidak mengambil kesenangan 
dunia atau kesenangan di akhirat, seperti orang yang bersumpah palsu, dia 
mengambil hukuman di akhirat. akhirat dan tidak menikmati dunia
Seseorang mungkin berkata: Ayat ini diulang karena Allah SWT berfirman 
sebelumnya:
{Bagaimana, jika mereka menang atas Anda, mereka tidak mengawasi Anda kecuali 
dan tidak ada kepercayaan}
[Pertobatan: 8]
Dan kami berkata: Subjeknya berbeda. Dalam ayat kedelapan Surat At-Taubah, 
kebenaran menjelaskan bahwa jika mereka diberdayakan oleh orang-orang beriman, 
mereka tidak akan menghormati kekerabatan, tetangga, atau sumpah, bahkan jika 
mereka menunjukkan sebaliknya.
Adapun ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, mereka menganiaya diri 
mereka sendiri dan menjual iman mereka dengan harga yang murah, dan ada 
perbedaan antara menganiaya orang lain dan menganiaya diri sendiri.
Dan dalam penolakan mereka dari jalan Allah SWT dan agresi mereka terhadap 
orang-orang mukmin, mereka tidak memperoleh keuntungan duniawi, melainkan 
memerangi iman dan memerangi agama, sehingga mereka mengambil dosa dan tidak 



mendapat manfaat dari apa pun, seolah-olah mereka tidak melihat apa-apa kecuali 
dan tidak ada perlindungan bahkan dengan diri mereka sendiri
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan mereka sebagai agresor, 
karena tanpa diserang, mereka secara sukarela menyerang agama Allah dan Rasul-
Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan orang-
orang yang beriman, kemudian mereka melakukan agresi terhadap diri mereka 
sendiri.
Setelah itu, Allah ‘s rahmat datang untuk menunjukkan kepada kita bagaimana 
Allah SWT adalah belas kasihan kepada hamba-hamba-Nya dan ciptaan-Nya. 
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita bahwa apapun yang mereka lakukan, 
jika mereka bertobat, Allah menerima taubat mereka. Karena itu, kebenaran 
mengatakan:
{Maka jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
mereka adalah saudara-saudaramu dalam agama}
(1232) Maka jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka 
saudara-saudaramu beragama, dan Kami rincikan ayat-ayat itu bagi kaum mereka, 
betapapun dermawannya ayat (1/2) bagi kami, dan bahwa dosa-dosa Yang Mahakuasa 
selalu terbuka untuk kita.
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman :
{Jika mereka bertobat}
Dia tidak mengatakan jika mereka bertaubat, karena jika dia berkata: Jika mereka 
bertaubat, maka taubat mereka adalah pasti, tetapi firman-Nya:
{Jika mereka bertobat}
Ada keraguan, karena apa yang mereka lakukan terhadap iman banyak, dan apa yang 
kita harapkan dari mereka sedikit, tetapi pertobatan mengandaikan bahwa 
pertobatan dimulai setelah misi imannya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi jika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan membayar zakat}
[Pertobatan: 11]
Jadi misi iman setelah taubat adalah bersaksi bahwa “tidak ada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah .” Tentu saja, shalat harus dimulai 
karena ia menyatukan semua rukun Islam, dan itu adalah pekerjaan sehari-hari, 
dan itu bukan kewajiban seseorang sekali, seperti haji, dan tidak seperti puasa, 
karena puasa adalah untuk waktu yang lama. periode Satu bulan dalam setahun
Oleh karena itu, agar taubat dikukuhkan, orang yang bertobat harus melaksanakan 
shalat tepat waktu setiap hari. Karena zakat adalah pengorbanan uang, dan uang 
adalah hasil kerja, dan pekerjaan adalah hasil waktu, dan shalat adalah 
pengorbanan waktu.
Dan Allah SWT berfirman:
{Maka jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
mereka adalah saudara-saudaramu dalam agama, dan Kami merinci ayat-ayatnya untuk 
kaum yang mengetahui}
[Pertobatan: 11]
Perlu diperhatikan secara rinci di sini tahapan-tahapan keimanan yang Allah SWT 
tunjukkan kepada kita; Tahap pertama, yang menanggung penganiayaan dan 
kesabaran, dan tahap kedua adalah bahwa tidak ada gencatan senjata antara iman 
dan kekafiran, dan ini menyelesaikan upaya orang-orang kafir untuk mencairkan 
masalah iman dengan menyembah Allah Anda untuk sementara waktu dan menyembah 
Allah kita untuk waktu yang lama. suatu periode, dan ini adalah proses yang 
sepenuhnya ditolak sekarang dan di masa depan sampai Hari Penghakiman
Kemudian sampai pada tahap perjanjian, lalu pelanggaran perjanjian, lalu batas 
waktu empat bulan suci yang diberikan kepada orang-orang kafir.
Semua masalah ini dikodifikasi, dan bangsa Arab tidak tahu kodifikasi
Jadi, semua peraturan ini datang dari surga, dan peraturan di negara-negara 
mengambil peran panjang, dan tidak ada hukum manusia yang lahir sehat dan 
lengkap, tetapi setiap hukum dibuat dan kemudian memiliki kekurangan dalam 
implementasi, sehingga mengubah, mengembangkan, menafsirkan dan membutuhkan ahli 
hukum yang menghabiskan seluruh hidup mereka dalam modifikasi dan detail, jadi 
bagaimana bangsa Arab yang buta huruf ini yang tidak memiliki pengetahuan atau 
budaya dari semua peraturan ini?
Kami katakan: Itu tidak diatur, melainkan diatur oleh Tuhannya, yang meliputi 
segala sesuatu dalam pengetahuan. Semua tahap yang dilalui oleh iman ini adalah 
di mana peraturan diturunkan dari surga menunjukkan kepada orang-orang percaya 
apa yang harus mereka lakukan.



{Maka jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
mereka adalah saudara-saudaramu dalam agama}
[Pertobatan: 11]
Dan kita biasanya mengenal persaudaraan berdasarkan garis keturunan, jadi ini 
saudaraku dari ayahku dan ibuku, atau saudara ini dari ayah saja, atau ini dari 
ibu saja, dan dalam kebenaran itu, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan saudara-saudara Yusuf datang}
[Yusuf: 58]
Ini adalah persaudaraan garis keturunan, dan kita tahu bahwa subjek persaudaraan 
datang sekali untuk mengungkapkan persaudaraan garis keturunan, dan sekali 
datang kata "saudara" untuk mengungkapkan persaudaraan dalam doktrin dan 
keyakinan.
{Orang-orang beriman hanyalah bersaudara}
[kamar: 10]
Untuk menunjukkan kepada kita bahwa selama mereka telah memasuki ikatan iman 
dengan kita, mereka memiliki hak persaudaraan atas kita dalam hal persahabatan 
dan belas kasihan, ikatan dan perlindungan satu sama lain selalu, cinta dan 
harmoni sampai hal terakhir yang kita ketahui. hak saudara menurut garis 
keturunan
Tapi kami perhatikan di sini bahwa Allah SWT berfirman :}
Jadi saudara-saudaramu dalam agama
{[Al-Taubah: 11]
Saudara-saudaramu tidak mengatakan, mengapa?
Kami katakan: Tidaklah masuk akal bagi mereka untuk keluar dari segala dosanya 
dengan bertaubat, dan kemudian menjadi saudara pada saat yang sama, tetapi itu 
terjadi ketika iman mereka semakin dalam, dan taubat mereka terbukti keikhlasan, 
maka mereka menjadi saudara. .
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami merincikan ayat-ayat itu untuk kaum yang mengetahui.
{[Al-Taubah: 11]
Bagaimana detailnya bagi yang tahu?
Dan selama dia tahu, mengapa detail?
Kami katakan: Artinya di sini adalah bahwa Allah SWT memisahkan ayat-ayat bagi 
mereka yang ingin mengetahui ilmu yang benar yang berasal dari Allah , karena 
ilmu ini memiliki dampak yang besar pada masa depan iman. Karena selama mereka 
adalah orang-orang yang berilmu, orang-orang yang bertalenta, dan orang-orang 
yang ambisius dalam seninya, dan selama nafsu mereka terhadap ilmu telah 
menguasai mereka, dan mereka mau mempelajari pendekatan Islam secara objektif, 
Anda akan menemukannya. memproklamirkan Islam karena mereka melihat pandangan 
yang benar dari agama yang mereka pelajari, dan mereka mengambil Islam dari 
sumber imannya, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Dan mereka tidak mengambil 
Islam dari orang-orang yang dianggap berasal dari Islam, yaitu dari orang-orang 
Muslim. Karena bisa jadi di antara mereka ada kaum muslimin yang berdosa, bisa 
jadi di antara mereka ada pencuri, dan di antara mereka bisa ada suap, dan bisa 
jadi di antara mereka ada pendusta, dan bisa jadi tipu daya mereka munafik, dan 
jika mereka mengambil Islam dari Muslim, mereka akan berkata: Apa ini? 
Ketidaktaatan, pencurian, kebohongan, penyuapan dan kemunafikan?! Saya selalu 
mengatakan kepada mereka yang belum mempelajari Islam dari orang-orang negara 
lain: Jangan melihat mereka yang dianggap berasal dari Islam, tetapi lihatlah 
Islam dalam esensi dan metodologinya: (Al-Qur'an dan Sunnah); Apakah dia 
mengkriminalisasi suap, pencurian, kebohongan dan kemunafikan dan membuat 
hukuman untuk itu atau tidak? ya kriminalisasi
Jadi semua tindakan yang saya temukan di sejumlah Muslim dan mencela tidak dari 
Islam dalam hal apapun, tetapi jika Anda masuk Islam untuk mempelajarinya dari 
sumber-sumber ilmiah dan terisolasi dari yang dikaitkan dengan itu, Anda akan 
berakhir dengan iman.
Oleh karena itu, jika Muslim yang menyimpang dari kurikulum tahu apa yang akan 
mereka lakukan dengan Islam dan bagaimana mereka akan menyinggungnya; mereka 
tahu mereka melakukan sesuatu yang berbahaya; Karena Islam adalah metode dan 
perilaku, dan bukan hanya metode teoritis, tetapi metode praktis yang diterapkan 
dalam kehidupan. Oleh karena itu, jika Al Qur'an merupakan aturan metode, 
biografi Rasul Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-
temannya, merupakan metode praktis dan terapan Islam.
Allah SWT berfirman:



{Memang, Anda memiliki contoh yang baik dalam Rasulullah Allah bagi mereka yang 
berharap dalam Allah dan hari kemudian.}
[Pesta: 21]
Ketika seorang Muslim menerapkan pendekatan Islam, dia menarik perhatian seorang 
non-Muslim ke agama ini dan mencintainya di dalamnya, dan ketika dia melakukan 
apa yang tidak disetujui Islam, non-Muslim diasingkan dari agamanya, dan bahwa 
itulah sebabnya kebenaran Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan * sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu 
kerjakan}
[Kelas: 2 - 3]
Karena ketika tindakan Anda bertentangan dengan agama yang Anda anjurkan dan 
yakini, itu berubah menjadi argumen yang bertentangan dengan agama, sehingga 
non-Muslim berkata: Saya melihat seorang Muslim menipu, dan saya melihatnya 
mencuri, dan saya melihat tangannya terulur ke yang diharamkan, maka setiap 
orang yang menyimpang dari agama membawa kapak untuk menghancurkan agama, dan 
jadilah Dia memikul beban pekerjaannya, dan beban orang-orang yang mengambilnya 
sebagai teladan.
Kami berkata: Ketika kami melihat perwakilan diplomatik di dunia Islam, kami 
menemukan tujuh puluh dua negara Islam yang memiliki kedutaan besar di sebagian 
besar negara di dunia, dan saya bertanya-tanya: Berapa banyak anggota kedutaan 
ini yang menganut penampilan Islam?
sedikit kurang
Berapa banyak komunitas Muslim di luar negeri yang menganut ajaran agama?
sedikit kurang
Dan jika mereka semua menganut ajaran Islam, negara-negara di dunia akan tahu 
bahwa agama ini memiliki kekuatan dan kekebalan yang melindunginya.
Dan kekebalan inilah yang mencegah peradaban material yang menyimpang dari 
mempengaruhi orang-orang ini, dan itu akan menjadi isyarat yang kuat bagi orang-
orang di dunia untuk mempelajari agama ini, tetapi Anda menemukan mereka meleleh 
dan berebut untuk peradaban material dari negara-negara di mana mereka tinggal, 
yang membuat orang-orang di negara-negara ini berkata: Jika agama mereka kuat, 
mereka akan berpegang teguh padanya Dan mereka tidak terburu-buru ke peradaban 
kita
Jika kita mempelajari sejarah Islam, kita menemukan bahwa Islam tidak disebarkan 
melalui pertempuran atau pedang; Tapi itu disebarkan dengan contoh yang baik, 
dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Maka jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
mereka adalah saudara-saudaramu dalam agama, dan Kami merincikan ayat-ayat itu 
bagi kaum yang mengetahui.
{[Al-Taubah: 11]
Artinya, kami menjelaskannya kepada orang-orang yang mencari ilmu yang benar, 
yang telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam metodenya. Untuk alasan ini, kami 
menemukan, misalnya, bahwa jika suatu bangsa mencapai wahyu baru , maka para 
ahli dalam Islam tahu bahwa itu bukan wahyu baru; Karena Islam sudah lama 
menyebutkannya
Misalnya, dalam undang-undang di Jerman, mereka mencapai sebuah pasal dalam 
undang-undang yang mereka sebut: “penyalahgunaan hak.” Anda memiliki hak, tetapi 
Anda dapat menyalahgunakannya.
Negara bagian di Jerman mulai membuat undang-undang yang bertujuan untuk 
mencegah penyalahgunaan hak dan mengembangkan penjelasan untuk undang-undang ini 
dan penerapannya, dll., dan seorang pengacara Muslim dari Beni Suef pergi untuk 
mendapatkan gelar doktor dari Jerman. Jadi pengacara Muslim itu berdiri dan 
berkata kepadanya: Anda mengatakan bahwa Anda mengajukan teori ini?
Dosen bahasa Jerman itu berkata: Ya
Pengacara berkata: Teori ini datang empat belas abad yang lalu dalam pendekatan 
Islam
Dosen Jerman itu sangat bingung, dan dia membawa para Orientalis; Untuk membahas 
pengacara Muslim ini, dan mereka membawa buku biografi Nabi, dan pengacara 
dibawa keluar ke orientalis cerita dari biografi Rasul Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan sahabatnya , yang mengatakan: 
Rasulullah Allah , damai dan berkah besertanya, duduk, dan pendamping datang 
kepadanya mengeluh bahwa salah satu sahabat memiliki pohon palem di rumahnya, 
dan rumah itu dimiliki oleh pendamping mengeluh. Dan pohon palem itu milik 



pemilik lain, dan teman pemilik pohon palem itu sering datang ke sana untuk 
memangkas, menyerbuki, dan menenangkannya, seolah-olah dia telah menjadikannya 
“paku juha” sebagai yang populer. kata pepatah. Dan keluarga dan sahabatnya 
menyambutnya, dan Rasul membawa pemilik pohon palem dan menjelaskan kepadanya 
apa artinya: “Apakah Anda memberikan pohon palem kepada pemilik rumah, atau Anda 
menjualnya kepadanya untuk uang, atau kamu memotongnya.”
Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya 
menjelaskan kepadanya: Pohon kurma adalah hakmu, tetapi kamu menyalahgunakan hak 
dengan sering pergi ke tempatnya dengan dan tanpa alasan, yang membuat bagian 
pribadi pemilik rumah bermasalah.
Tindakan ini adalah contoh nyata dari penyalahgunaan hak
Adalah pengetahuan yang jujur bahwa profesor hukum Jerman itu mengubah kuliahnya 
dan berkata: Saya pikir saya telah menemukan sesuatu yang baru, tetapi Islam 
mendahului saya untuk itu empat belas abad yang lalu.
Itu sebenarnya telah dimodifikasi
Hukum Jerman mengakui bahwa Islam mendahuluinya dalam teori "penyalahgunaan hak" 
empat ratus tahun yang lalu
Itulah mengapa Anda menemukan bahwa status buta aksara di Utusan Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan bangsanya, adalah 
kesaksian keunggulan; Karena dia tidak mengambil ilmu membaca dari peradaban 
bangsa-bangsa sebelumnya, melainkan mengambilnya dari Allah ; Karena ilmu yang 
paling banyak dicapai oleh orang-orang non-buta huruf adalah bahwa pengetahuan 
itu datang kepada mereka dari satu sama lain, tetapi umat Muhammad, semoga Allah 
dan saw, keluarga dan para sahabatnya, datang kepada mereka dengan pengetahuan. 
dari Allah , dan dunia memerintah selama lebih dari seribu tahun.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka melanggar sumpah mereka setelah perjanjian mereka dan menantang 
agama Anda,
{/ (1233) dan yang mengingkari sumpah mereka setelah perjanjian mereka, dan 
menyerang agama Anda, kemudian memerangi para pemimpin kufur mereka tidak iman 
bahwa mereka mungkin berakhir (12), iman yang rusak: yang tidak melaksanakan 
item perjanjian , Allah SWT memberi kita di sini, sedangkan memerangi orang-
orang kafir setelah semua tahap yang mereka berjuang iman Mereka telah melanggar 
perjanjian, dan mereka tidak puas dengan itu, melainkan mereka menikam agama
Setiap kesalahan penghujatan dalam agama
Dan ketika dikatakan: si fulan ditusuk si fulan, pasti dia telah melewati tahap 
penghinaan ke tahap yang jauh lebih besar.
Di sini, Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - memerintahkan kita untuk memerangi 
mereka, atau menyatakan iman
Dan ini adalah hak bagi kaum muslimin, karena mereka menawarkan sebelum semua 
sarana kasih sayang, tetapi para imam kafir menolaknya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Jadi perangi para imam kafir}
yaitu: pembunuhan didahulukan kepada para pemimpin orang-orang kafir yang 
menghasut pengikutnya untuk memerangi agama Allah , karena para pengikut 
bukanlah asal, tetapi para imam kafir; Karena mereka merencanakan, melaksanakan, 
dan menghasut
Mereka - seperti yang dikatakan di era modern - penjahat perang; Seluruh dunia 
tahu bahwa perang berakhir ketika penjahat perang disingkirkan; Karena merekalah 
yang membuat rencana, mengatur pertempuran dan memimpin orang ke medan perang, 
seperti para imam kafir, mereka yang berani menggunakan metode Al-Qur'an yang 
Mulia, dan mencegah suku-suku yang datang untuk haji mendengarkan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya, dan mereka 
berjuang agama dengan segala cara godaan dan hasutan. , mengancam dan 
mengintimidasi
Hal yang aneh adalah bahwa Anda melihat seseorang yang membenarkan bagi Anda 
pembunuhan penjahat perang dan mencela pembunuhan imam kafir, dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan jika mereka melanggar sumpah mereka setelah perjanjian mereka}
[Pertobatan: 12]
Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
{Mereka tidak memiliki sumpah}
[Pertobatan: 12]
Dalam hal ini, para orientalis dan orang-orang yang condong kepada mereka di 



dalam hati mereka dan menganggap kita dengan stereotip dan penampilan luar 
mereka datang untuk mengatakan: Ada kontradiksi, karena Allah berfirman:
{Dan jika mereka melanggar sumpah mereka}
Artinya, membuktikan bahwa mereka memiliki iman. Lalu dia berkata:
{Mereka tidak memiliki sumpah}
Bagaimana membuktikan sumpah mereka dan kemudian menyangkalnya?
Negasi dan afirmasi tidak digabungkan untuk menggambarkan orang yang sama; Dan 
kami katakan: Mereka tidak bertemu dengan orang yang berpikir dangkal, atau 
menganggap segala sesuatu sebagaimana adanya
Tetapi barang siapa yang mengetahui arti dari kata-kata tersebut, mengetahui 
bahwa penyangkalan dan penegasan sesuatu dalam Al-Qur'an yang Mulia berarti: 
bahwa sisinya terputus-putus.
Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dalam Perang Badar:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17]
Dia berkata:
{Dan kamu tidak melempar}
Sebuah penolakan melemparkan oleh Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan
{saat kamu melempar}
bukti lempar
Negasi dan penegasan sesuatu datang dalam satu ayat, dan subjek dan kata 
kerjanya adalah satu
Ini disebut dalam gaya pelepasan sisi, yang berarti bahwa masing-masing pihak 
mencari makna yang berbeda dari sisi lain, seperti yang dikatakan: Anu hidup 
lebih tinggi dari saya.
Ini adalah pepatah yang benar, tetapi pada saat yang sama ia berdiam lebih 
rendah dalam kaitannya dengan yang di atasnya, sehingga tinggi dan rendah pada 
saat yang sama. Lebih tinggi dari yang di bawahnya dan lebih rendah dari yang di 
atasnya
Atau Anda berkata: - Sebagai contoh lain - Anu adalah ayah dan anak
Di sini tampak kontradiksi yang nyata, yaitu, dia adalah seorang ayah, bukan 
seorang putra, dan seorang putra bagi ayahnya, karena dia adalah seorang ayah di 
pihak putranya, dan seorang putra di pihak ayahnya, dan di sana tidak ada 
kontradiksi
Inilah yang kami sebut pelepasan
Oleh karena itu, tidak ada kontradiksi sedikitpun antara menyangkal tuduhan itu 
pada otoritas Rasul Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarga dan teman-
temannya, dan penegasan tentang hal itu. Karena Rasulullah Allah mengambil 
segenggam kerikil dan melemparkan mereka ke dalam tentara kafir. Inilah yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan dia adalah seorang manusia, tetapi kekuasaan Allah SWT mengambil 
kerikil ini dan mengirimkannya kepada setiap prajurit kafir. tentara, dan dengan 
mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu * mereka tahu penampilan luar dari kehidupan 
duniawi ini.}
[Roma: 6-7]
Mereka berkata: Allah mengingkari pengetahuan dan menegaskannya untuk orang yang 
sama, dan kami berkata: Tidak, Dia mengingkari pengetahuan yang benar, dan 
membuktikan kepada mereka pengetahuan yang nyata, dan ini sama sekali berbeda 
dari itu, dan di sini Kebenaran, Diberkati dan Ditinggikan menjadi Dia, 
mengatakan:}
Dan jika mereka melanggar sumpah mereka,
{[Al-Taubah: 12]
Ayat tersebut membuktikan bahwa mereka memiliki sumpah, dan pada akhir ayat ia 
menyangkal sumpah dari mereka, dengan mengatakan:}
mereka tidak memiliki sumpah
{[Al-Taubah: 12]
Dan kami katakan: Manfaat dari suatu sumpah atau perjanjian adalah untuk 
menepatinya, dan barang siapa yang tidak menepati sumpah atau perjanjiannya, dia 
tidak memiliki sumpah. Karena sumpahnya, yaitu perjanjiannya, tidak ada 
nilainya; Karena itu hanya karena kesetiaan
Dan ketika pembohong bersumpah, kita berkata: Yang ini tidak memiliki sumpah



Dan sumpah ini tidak mengambil kesucian sumpah, seolah-olah mereka tidak 
memiliki sumpah, seolah-olah Anda memiliki seorang putra yang ujiannya sudah 
dekat dan Anda memaksanya untuk belajar, dan Anda duduk dan melihatnya membalik 
buku tetapi dia tidak mengerti apa-apa.
Dan jika Anda mencoba menghitung hasil musyawarah, Anda tidak akan menemukan apa 
pun, jadi Anda berkata: Saya ingat dan saya tidak ingat, dan ini adalah negasi 
dari kata kerja dan penegasannya, dan tidak ada kontradiksi di antara mereka: 
karena sisinya terputus-putus.
Penolakan sumpah di akhir ayat berarti: bahwa mereka tidak memiliki kesetiaan, 
dan selama mereka tidak terpenuhi, sumpah mereka tidak memiliki nilai.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka perangilah imam-imam kafir, karena mereka tidak memiliki sumpah, agar 
mereka berhenti.
{[Al-Taubah: 12]
Ini adalah perintah untuk memerangi mereka, bukan untuk membunuh mereka, jadi 
artinya adalah: memerangi mereka, dan jika mereka tidak terbunuh, pertempuran 
dapat membuat mereka menghentikan permusuhan mereka terhadap agama; Karena 
ketika mereka melihat beberapa dari mereka telah terbunuh dan mereka lebih lemah 
dari konfrontasi, di sini perjuangan mereka melawan Islam akan berkurang, dan 
ketegasan dalam masalah agama akan berakhir.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Tidakkah kamu akan memerangi orang-orang yang melanggar sumpah mereka dan 
berniat untuk mengusir Rasul ketika mereka pertama kali mulai denganmu?
{/ (1234) untuk tidak memerangi kaum yang mengingkari sumpah mereka dan mereka 
hendak mencopot Rasul mereka Bdeokm pertama kali Otkhcounam Allah lebih berhak 
daripada Tkhcoh jika kamu beriman (13) Dalam ayat ini menasihati Tuhan Yang Maha 
Esa untuk jihad dan memerangi para imam kafir, dan tidak meninggalkan mereka 
Esicron dalam perang agama mereka, Mencegah orang dari beriman, dan mencegah 
mereka dari jalan Allah
Dan "tidak" disebut alat untuk mendorong, seperti yang kita katakan: Jangan 
pergi ke ini dan itu, dan itu adalah bujukan untuk bertindak; Karena rayuan 
adalah jenis permintaan
Dan firman-Nya:
{mereka melanggar sumpah mereka}
Artinya, mereka melanggar sumpah mereka, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka akan mengusir Messenger.}
Yaitu: merekalah yang memulai permusuhan dan upaya untuk mengusir Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dari Mekah, dan
{mereka}
Artinya, mereka membuat niat untuk bertindak, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka pertama kali mulai dengan Anda}
Artinya, merekalah yang memulai permusuhan terhadap Muslim dan menghalangi Islam 
sejak awal sehingga penguasa ciptaan, Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mulai memanggilnya.
Awalannya adalah: babak pertama, dan “waktu” adalah kata kerja yang tidak 
berulang; Karena jika diulangi kita katakan:
{dua kali}
Seperti firman Allah SWT:
{Perceraian dua kali}
[Al-Baqarah: 229]
Merekalah yang memulai tindakan permusuhan pertama
Islam - seperti yang kita ketahui - menghadapi dua kekuatan dalam dua tahap 
panggilan Islam yang berbeda: kekuatan orang-orang musyrik dari Quraisy, dan 
kekuatan orang-orang Yahudi, dan adapun orang Quraisy, mereka bermaksud untuk 
mengusir Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
dari Mekah, dan seseorang mungkin berkata: Tetapi orang-orang yang beriman 
adalah orang-orang yang memulai pertempuran di Badar.
Dan aku berkata: Kaum Muslim tidak pergi ke Badar untuk berperang, melainkan 
mereka pergi ke kafilah untuk mengganti uang mereka yang mereka tinggalkan di 
Mekah, tetapi orang-orang kafir berkata: Kami tidak akan kembali sampai kami 
membasmi Muhammad dan orang-orang yang bersamanya, dan mereka datang dengan 
mobilisasi untuk berperang di Badar.
Jadi, meskipun kafilah aman dengan tipuan Abu Sufyan, orang Quraisy yang ingin 
berperang, jadi mereka mengumpulkan tentara dan ksatria; untuk memerangi Muslim



Dan begitu juga orang-orang Yahudi, karena mereka melanggar sumpah mereka dan 
bermaksud untuk mengusir Rasul dari Madinah
Orang-orang musyrik juga mencoba untuk mengusirnya dari Mekah, dan ada 
perjanjian antara dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dan orang-
orang Yahudi, dan perjanjian ini adalah salah satu tindakan pertama Rasulullah. 
dari Allah di Madinah, sehingga orang-orang Yahudi menaati perjanjian-perjanjian 
ini?
Tidak, mereka berjanji untuk tidak membantu musuh melawannya, dan mereka 
melanggar sumpah mereka dan melanggar perjanjian, jadi mereka membantu Quraisy 
melawan Muslim.
Bani al-Nadir melakukan hal yang sama. Mereka ingin membunuhnya, semoga Allah 
swt , beserta keluarganya dan para sahabatnya, dengan melemparkan batu ke 
arahnya. Sebaliknya, orang-orang Yahudi pergi terlalu jauh dalam pertempuran 
para pihak dan membantu orang Quraisy terhadap Rasulullah Allah , mungkin Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan mereka setuju dengan 
mereka untuk memasukkan mereka dari tanah mereka di Madinah untuk mengejutkan 
utusan Allah dan pasukannya. Muslim dari belakang
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka pertama kali mulai dengan Anda}
Ini memiliki lebih dari satu arti, dan melanggar perjanjian dan mulai berkelahi 
membuat Anda melawan mereka; Agar aman dari kejahatan mereka
{Maukah kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah mereka dan 
bermaksud untuk mengusir Rasul ketika mereka pertama kali mulai denganmu?}
[At-Taubah: 13]
Dan firman-Nya:
{Apakah kamu tidak akan bertarung?}
Dia mendesak pertempuran, yaitu: Apa yang mencegah Anda dari memerangi mereka 
kecuali bahwa Anda takut pada mereka, dan itulah sebabnya Yang Terberkati dan 
Maha Tinggi berkata:
{Apakah kamu takut kepada mereka, karena Allah lebih berhak daripada kamu takut 
kepada-Nya, jika kamu orang-orang yang beriman}
[At-Taubah: 13]
Di sini, Maha Suci Dia, Kebenaran menarik perhatian orang-orang beriman pada 
kenyataan bahwa jika mereka berada di depan dua situasi, takut pada manusia dan 
bahaya mereka, dan takut kepada Allah , maka ketakutan yang paling layak adalah 
yang paling takut. hukuman yang paling berat, paling besar dan paling lama.
Dan karena jika Anda membandingkan kekuatan orang-orang ini dengan kekuatan 
Allah , maka Allah pasti lebih pantas ditakuti
Dan jika Anda berada di antara dua pilihan, maka Anda melakukan yang lebih kecil 
dari dua kejahatan, jadi bagaimana mungkin orang-orang beriman takut akan apa 
yang mungkin terjadi pada mereka di tangan orang-orang kafir? Mereka tidak takut 
apa yang akan terjadi pada mereka dari Allah
Dan Allah SWT menjelaskan bahwa tidak ada rasa takut terhadap orang-orang kafir 
dalam ayat lain dari surah yang sama, yaitu firman-Nya, Maha Suci Dia:
Katakan: Apakah Anda Trbson kami hanya satu dari dua tujuan dan kami menunggu 
Anda bahwa Allah adalah sakit tangan sendiri atau Fterbesoa saya dengan Anda 
ingin memanfaatkan}
[Pertobatan: 52]
Demikianlah, Allah SWT menghilangkan rasa takut dari jiwa orang-orang yang 
beriman, jadi apa yang akan terjadi padamu dari tentara kafir? Entah Anda akan 
mati syahid dan masuk surga, atau Anda akan menang
Dan Yang Mahakuasa berkata:
kamu takut mereka
{Pertanyaan yang mencela, artinya: Tidak pernah benar bagi Anda untuk takut dan 
takut pada mereka; Karena jika mereka lebih kuat dari Anda dan mereka 
mengalahkan Anda, Anda akan memenangkan kemartiran, dan jika mereka lebih lemah 
dari Anda dan Anda mengalahkan mereka, Anda akan memenangkan kemenangan.
Dan keduanya sama-sama indah dan menawan hati orang-orang yang beriman kepada 
Allah .
Kemudian Allah SWT memberikan penghakiman terakhir, dengan mengatakan:
Allah lebih berhak bagimu untuk bertakwa kepada-Nya jika kamu beriman.
{[Al-Taubah: 13]
Artinya: Perbaiki imanmu, karena jika kamu beriman kepada Allah , maka kamu 
bersedia bersaksi



Dan jika kamu beriman kepada Allah Yang Mahakuasa, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pemurah, maka kamu mengetahui Allah , Kekuasaan-Nya, dan Kekuasaan-Nya, dan 
mereka tidak sebanding dengan kekuatan manusia.
Entah Anda menang melawan mereka, dan Anda akan memiliki kegembiraan kemenangan, 
atau kesyahidan dan pencapaian ke surga, dan keduanya hasilnya baik. Adapun apa 
yang menimpa orang-orang kafir, itu terbatas pada dua hal: Allah akan menyiksa 
mereka dengan siksaan dari tanganmu sendiri, atau Dia akan menyiksa mereka 
dengan siksaan dari-Nya.
Jadi dalam setiap pertempuran yang melibatkan iman dengan ketidakpercayaan, kita 
menemukan bahwa pihak yang menang adalah orang-orang yang beriman, apakah mereka 
mati syahid atau menang.
Dan yang kalah dalam hal apapun adalah orang-orang kafir; Karena entah mereka 
akan disiksa di tangan orang-orang mukmin, atau mereka akan dihukum oleh Allah 
SWT di dunia ini atau di akhirat.
Karena itu, Allah menetapkan standar yang menghilangkan rasa takut dari jiwa 
orang-orang beriman dalam perang mereka dengan orang-orang kafir, jadi janganlah 
membalikkan mereka dalam pertempuran apa pun; Karena betapapun besarnya kekuatan 
material orang kafir, kekuatan kebenaran, Yang Maha Agung dan Maha Agung, lebih 
besar.
Allah SWT berfirman:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah }
[Al-Baqarah: 249]
Dengan demikian, perbedaan kekuatan material tidak diperhitungkan. Ini adalah 
ketakutan yang tidak memiliki tempat di hati orang-orang beriman di sisi iman. 
Karena Allah beserta orang-orang yang beriman
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, menegaskan seruan-Nya kepada orang-orang yang 
beriman untuk berperang, dengan mengatakan:}
Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda, dan akan mempermalukan 
mereka, dan membantu Anda.
{(1235) Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda, dan akan 
mempermalukan mereka, dan membantu Anda melawan mereka, dan menyembuhkan hati 
orang-orang yang ada. (14) Dan firman Yang Maha Tinggi:
{Mereka berkelahi}
Dalam ayat sebelumnya itu adalah nasihat bagi orang-orang yang beriman untuk 
berperang, dan
{membunuh mereka}
Yang kedua dalam ayat ini; Untuk menghasut dan mendorong pertempuran, dan iman 
saya memerintahkan orang-orang beriman untuk memerangi orang-orang kafir
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa datang dalam ayat ini dengan hikmah dari perintah 
berperang, berfirman:
{ Allah akan menyiksa mereka di tanganmu}
Kami bertanya: Jika Allah ingin menyiksa mereka, mengapa Dia tidak mendatangkan 
tanda dari-Nya yang menyiksa mereka? Kami katakan: Jika orang-orang mukmin 
menang dengan peristiwa kosmik selain pertempuran, orang-orang kafir akan 
mengatakan: Peristiwa kosmik adalah orang yang membantu mereka.
Dan Allah SWT menghendaki agar orang-orang kafir ini dikalahkan oleh tangan 
orang-orang beriman; Karena orang kafir adalah materialis, mereka hanya percaya 
pada hal-hal materi, dan jika mereka beriman kepada Allah , masalah itu akan 
berakhir, tetapi Allah SWT ingin menunjukkan kepada orang-orang kafir kekuatan 
orang-orang beriman untuk mengisi hati mereka dengan kekaguman dan ketakutan. 
orang-orang mukmin, dan hitunglah mereka seribu hitungan, maka janganlah kamu 
menyuruh mereka sendiri untuk berani beriman dan beragama atau bahwa mereka 
menghina orang-orang yang beriman.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Kebenaran di sini memerintahkan, maka dia 
berkata:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33]
Bagaimana Allah membuktikan siksaan dan menyangkalnya?
Dan kami katakan: Dua ayat diturunkan tentang orang-orang kafir
Dan Allah SWT berfirman:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
Dan jika dia berkata: “Lawan mereka, kamu akan menyiksa mereka dengan tanganmu 



sendiri, artinya akan berbeda, tetapi dua ayat, salah satunya menegaskan siksaan 
dan yang lain menyangkalnya, dan kami mengatakan bahwa sisinya adalah terlepas, 
demikian firman Yang Mahakuasa:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
Artinya: Allah SWT tidak akan menurunkan kepada mereka azab dari surga selama 
kamu termasuk mereka, dan ini telah dijelaskan dalam ayat Yang Maha Kuasa:
{Ya Allah , mereka mengatakan bahwa Hama adalah hak-Mu, hujani kami dengan batu 
dari surga atau berikan hukuman yang berat * dan Allah akan menghukum mereka dan 
Anda di dalamnya dan Allah menghukum mereka saat mereka mencari pengampunan}
[Al-Anfal: 32-33]
Orang-orang kafir sebelumnya telah meminta hukuman dari surga untuk diturunkan 
kepada mereka jika Al-Qur'an adalah kebenaran; Kebenaran, Kemuliaan-Nya, 
menjawab bahwa Dia tidak akan menyiksa mereka selama Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya, dan teman-temannya berada di 
antara mereka. Karena dia dikirim sebagai rahmat bagi dunia
Tapi fakta bahwa surga tidak mengganggu siksaan setelah Rasulullah Allah 
mengirim pesan, tidak berarti bahwa siksaan telah berakhir untuk orang-orang 
kafir
Maha Suci Dia, mempercayakan orang-orang yang beriman untuk mendukung pendekatan 
dan agamanya, sementara Dia bersama mereka
Tetapi siksaan dilakukan oleh sebab-sebab duniawi, dan tidak ada kontradiksi
Karena siksaan dari surga bisa menjadi pemusnahan semua orang yang tidak 
percaya; Tua dan muda, seolah-olah banjir akan menenggelamkan mereka, atau 
jeritan akan datang dan memusnahkan mereka dari akhir, atau angin jangkrik yang 
kuat akan menghancurkan mereka, atau mereka akan menggigil dan membeku, dan 
dalam semua kasus ini tidak ada seorang pun di antara mereka. orang-orang kafir 
tetap ada, tetapi pertempuran manusia tidak menghilangkan orang-orang kafir 
sepenuhnya, Islam mencegah kita memerangi wanita dan anak-anak, dan memerangi 
orang-orang yang tidak memerangi kita.
Jadi siksaan setelah pesan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, bukan siksaan pemberantasan dan pemusnahan 
seperti di negara-negara sebelumnya.
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan-Nya, telah disiksa sebelumnya bangsa 
dengan cara ini, jadi itu pada Rasulullah orang-orang yang mendahului Rasulullah 
Allah , Muhammad, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, nya keluarga dan 
para sahabatnya, untuk menyampaikan pesan, dan jika umatnya tidak percaya pada 
pesannya, Surga akan campur tangan terhadap mereka dengan warna siksaan 
sebelumnya.
Tapi sebenarnya, Berbahagialah dan Ta'ala menjadi Dia, memerintahkan Muhammad, 
mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya, teman-temannya, dan 
bangsa setelah dia berdoa untuk agama Allah , dan mendisiplinkan mereka yang 
beriman sengketa , dan bermusuhan dengan orang-orang mukmin, beberapa dari 
mereka melarikan diri atau jatuh ke dalam tawanan, dan anak dan wanita itu tetap 
tanpa siksaan.
}
Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tanganmu dan mempermalukan mereka.
{[Al-Taubah: 14]
Apa perbedaan antara siksaan dan rasa malu? Kami berkata: Kami dapat menemukan 
orang yang memiliki kesombongan dan cambuk, dan jika siksaan menimpanya, dia 
menanggungnya dan tidak menunjukkan kepanikan, ketakutan atau kelemahan, dan 
kesombongan dirinya mencegahnya dari mengerang, dan untuk yang sama ada siksaan 
lain. yang merupakan aib, dan aib itu lebih berat bagi jiwa daripada siksaan; 
Karena itu berarti skandal, seolah-olah ada orang yang memiliki ketakutan di 
lingkungan tempat tinggalnya, seperti pengganggu lingkungan, maka seorang pemuda 
datang dan berkelahi dengannya di depan orang-orang dan melemparkannya ke tanah. 
Dia mengangkat kepalanya di antara orang-orang lagi, dan rasa malu di sini lebih 
menyakitkan untuk dirinya sendiri daripada siksaan
Allah tidak ingin menyiksa orang-orang kafir di tangan orang-orang mukmin saja, 
tetapi Dia juga ingin mereka disingkapkan, sehingga mereka tidak bisa mengangkat 
kepala.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan hasil ketiga dari pertarungan ini, 
mengatakan:}
dan memberimu kemenangan atas mereka
{[Al-Taubah: 14]



Berdasarkan hal ini, ketika orang-orang mukmin memerangi orang-orang kafir, 
orang-orang kafir menderita siksaan, rasa malu dan kekalahan
Jadi}
Allah akan menyiksa mereka di tanganmu
{fase,}
dan mempermalukan mereka
{, tahap kedua}
dan memberimu kemenangan atas mereka
{Tahap ketiga, kemudian datang tahap keempat:}
dan menyembuhkan buah dada orang-orang yang beriman
{[Al-Taubah: 14]
Artinya, kemenangan yang akan diraih oleh orang-orang mukmin dengan pertolongan 
Allah SWT dalam pertarungannya dengan orang-orang kafir akan menyembuhkan hati 
orang-orang mukmin yang dihina dan diserang oleh orang-orang kafir, seolah-olah 
kemenangan ini menyembuhkan penyakit yang memenuhi dada. orang-orang mukmin itu, 
dan menghilangkan amarah hati mereka, yaitu: melepaskan amarah dan kegairahan 
yang terpendam dalam dada, seolah-olah memerangi orang-orang mukmin terhadap 
orang-orang kafir tidak hanya mendatangkan siksaan dan aib bagi orang-orang 
kafir dan kemenangan bagi orang-orang mukmin atas mereka, tetapi juga 
menyembuhkan hati orang-orang beriman yang dipenuhi dengan rasa sakit dan 
kemarahan dari agresi orang-orang kafir sebelumnya dan upaya mereka untuk 
mempermalukan mereka dan mengambil hak-hak mereka.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
dan menghilangkan kemarahan hati mereka, dan Allah bertaubat kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki
{(/1236) Dan hilanglah murka hati mereka, dan Allah bertaubat kepada siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (15).
Dan penyembuhan – sebagaimana kita ketahui – hanyalah dari suatu penyakit, dan 
obat adalah kebutuhan untuk penyembuhan, seolah-olah pembalasan Allah SWT adalah 
obat bagi hati orang-orang mukmin dari orang-orang kafir Quraisy yang membantu 
anak-anak Bakr melawan anak-anak Khuza'ah, sekutu tuan kita, Rasulullah Allah , 
mungkin Allah ‘s doa dan saw, keluarganya dan teman-temannya, sehingga Allah 
akan menghukum mereka dengan tangan Anda, dan memberikan Anda kemenangan atas 
mereka. Allah SWT mempermalukan mereka
Kita melihat bahwa - Maha Suci Dia - meskipun Dia menyiksa mereka dan dengan 
keras menyangkal mereka, namun itu membuka pintu pertobatan, dan itu adalah 
masalah yang hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang bijaksana. karena semua 
adalah budaknya; Mukmin mereka dan kafir mereka, Dia adalah Pencipta mereka, dan 
Maha Suci Dia cemburu pekerjaan-Nya, setelah Dia meningkatkan penderitaan dan 
aib mereka, dan dengan ini Dia menyembuhkan hati orang-orang yang beriman, 
setelah itu pintu taubat adalah dibuka, dan dengan cara ini Dia memberi orang-
orang percaya kekuatan toleransi iman.
{Dan Allah bertaubat kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana}
[Pertobatan: 15]
Artinya: Dia, Maha Suci Dia, mengetahui semua persyaratan hukum, dan untuk 
setiap masalah ada hikmah. Berperang adalah kehendak Allah SWT untuk 
menghancurkan kezaliman mereka, dan taubat adalah hikmahnya untuk mencegah 
orang-orang kafir melangkah terlalu jauh dan kezaliman mereka dalam kejahatan. 
Karena sahnya taubat adalah rahmat dari Allah SWT dalam ciptaan-Nya, dan jika 
Allah tidak mengatur taubat, setiap orang yang bermaksiat akan berkata: Selama 
tidak ada taubat, dan selama takdirku adalah ke Neraka. , kemudian saya 
mengambil dari dunia apa yang saya bisa, dan dengan demikian tetap ada dalam 
ketidakadilan dan peningkatan korupsi dan korupsi; Karena ia melihat bahwa 
nasibnya sama selama tidak ada taubat, tetapi hukum taubat membuat penindas 
tidak terlalu jauh dalam kesalahannya, dan dengan demikian Allah melindungi 
masyarakat dari kejahatannya, dan menaruh dalam dirinya harapan bahwa Allah akan 
menerima taubatnya dan keinginan untuk memaafkannya; Jadi dia beralih ke 
perbuatan benar untuk menebus dosa dan ketidaktaatan yang dia lakukan. Ini untuk 
melindungi orang dan mencegah penyebaran ketidakadilan dan korupsi
Maka berperang ada hikmahnya, siksaan ada hikmahnya, malu ada hikmahnya, taubat 
ada hikmahnya, dan Maha Suci-Nya, ketika disiksa, disiksa karena hikmah-Nya, dan 
ketika menerima taubat, diterima karena hikmah-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman setelah itu:



{Atau apakah Anda berpikir bahwa Anda akan dibiarkan tanpa Allah mengetahui 
orang-orang dari Anda yang berjuang?}
(/ 1237) atau Anda berpikir bahwa Anda meninggalkan dan apa yang Allah 
mengetahui Anda yang berjuang dan tidak mengambil tanpa Allah dan Rasul-Nya, dan 
Khadijah yang beriman dan Allah Mengetahui apa yang Anda lakukan (16 jam) Anda 
mendengar "atau" Tahu karena itu itu Adharabih, yaitu: Apa yang Allah SWT 
biarkan kamu ketahui - Pengetahuan Realitas - Siapa di antara kamu yang percaya 
pada keyakinan yang membuatnya memenuhi syarat untuk berperang demi Allah ? Jika 
Anda berpikir bahwa Allah telah meninggalkan Anda tanpa cobaan dan tanpa menguji 
Anda dan memeriksa Anda, maka Anda harus berpaling dari itu dan memahami apa 
yang berlawanan dengannya.
Oleh karena itu, cobaan merupakan hal yang wajib bagi siapa yang dikehendaki 
Allah SWT untuk mengemban perintah dakwah untuk menghadapi keganasan pembubaran 
dan korupsi. Oleh karena itu, Allah mensucikan orang-orang yang beriman agar 
masing-masing berdiri pada posisi kepunyaan Allah dan berkorban karena Allah .
Dan pada saat dia mengatakan yang sebenarnya, Yang Mahakuasa, dalam satu kata
{Dan ketika dia tahu}
Ini tidak berarti bahwa dia tidak tahu dan akan tahu, tidak, karena Dia tahu 
segalanya dari kekekalan, tetapi pengetahuan abadi bukanlah bukti terhadap 
manusia.
Saya selalu memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - kami 
menemukan dekan sebuah perguruan tinggi terkadang mengumumkan penghargaan ilmiah 
yang ingin dia berikan kepada siswa berprestasi; Guru yang mengawasi prestasi 
siswa mengatakan kepadanya: Anu adalah yang pertama dan dia layak mendapatkan 
penghargaan. Dekan berkata: Tapi saya ingin Anda mengikuti ujian. Untuk menjadi 
argumen melawan yang tidak baik; Dan inilah pengetahuan tentang realitas praktis 
yang diinginkan oleh Kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung dari 
penderitaan.
{Atau apakah Anda berpikir bahwa Anda akan tertinggal?}
[Pertobatan: 16]
Artinya, tanpa percobaan atau pengawasan
Dan firman-Nya:
{Dan Allah tidak tahu.}
[Pertobatan: 16]
"Mengapa" adalah untuk negasi, dan sama dengan pepatah kita: "Mengapa itu 
datang" yaitu: Belum menjadi kenyataan, dan "Mengapa" berbeda dengan "Mengapa", 
jadi "Mengapa" tidak memberikan izin untuk mengharapkan apa yang datang setelah 
itu tidak akan pernah menjadi kenyataan. “Mengapa” kemudian memberikan panggilan 
untuk mengharapkan bahwa apa yang datang setelahnya akan terbukti, yaitu apa 
yang datang setelahnya
Itu tidak menjadi kenyataan sampai saat dia mengucapkannya, tetapi itu mungkin 
menjadi kenyataan setelah itu
Jika Anda mengatakan: "Mengapa kebun kami menghasilkan buah," yaitu, kebun yang 
Anda miliki tidak berbuah, tetapi mungkin berbuah setelah itu.
Dan Allah SWT berfirman:
{Orang Badui berkata: "Kami percaya." Katakanlah, “Kamu tidak beriman”, tetapi 
katakanlah, “Kami telah menerima”. Dan ketika iman memasuki hatimu.
[kamar: 14]
Arti dari pepatah mulia: bahwa iman belum masuk ke dalam hati mereka sampai 
sekarang, tetapi akan masuk setelah itu, dan ini adalah kabar baik bagi mereka
Orang Badui berkata: "Kami percaya." Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, 
menjelaskan: Sebaliknya, Anda telah memeluk Islam, dan iman belum masuk ke dalam 
hati Anda; Karena iman adalah keyakinan yang teguh dari hati, dan Islam adalah 
ketundukan pada perilaku yang disyaratkan oleh iman dalam hati, yaitu: Anda 
telah mengambil perilaku Islam, tetapi itu adalah perilaku dangkal yang tidak 
datang dari mata air hati.
Dan katakan yang sebenarnya di sini:
{Dan Allah tidak mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu.}
[Pertobatan: 16]
Bukan berarti ilmunya terhubung dengan waktu bicara, karena ilmu Allah Ta'ala 
terhubung dengan yang abadi dan keagungan-Nya di atas segalanya.
Oleh karena itu, ilmu yang dimaksud di sini adalah ilmu tentang realitas, yang 
akan menjadi bukti terhadap Anda; Karena jika Allah SWT tidak menguji Anda, Anda 
akan berkata: Jika Anda telah memerintahkan kami, ya Tuhan, untuk berperang, dia 



akan memerangi kami, dan jika Anda telah memerintahkan kami untuk bersabar dalam 
perang, kami akan bersabar, dan kami akan menjadi mujahidin terbesar.
Itulah sebabnya cobaan datang sebagai pengalaman praktis, dan salah satu cobaan 
ini adalah menghadapi musuh dalam perang, jadi siapa yang melarikan diri 
terbukti pendek dalam menghadapi, dan dia yang tidak sabar dengan cobaan, 
mengetahui pembangkangan imannya. dan itu menjadi ilmu yang nyata
}
Dan Allah tidak mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak 
mengambil selain Allah , Rasul-Nya, dan wanita-wanita yang beriman,
{[Al-Taubah: 16]
Oleh karena itu, Allah ingin, dengan pengetahuan tentang realitas, membedakan 
antara keikhlasan jihad dan lari darinya, dan bahwa harus ada perilaku iman yang 
jelas; Ini menunjukkan bahwa orang-orang ini tidak mengambil perwalian selain 
Allah atau Rasul-Nya, dan "Walejah" adalah kata kerja, yang berarti subjek, dan 
"Wallijah" berarti "diperkenalkan."
{Ini karena Allah menggabungkan malam ke dalam siang dan siang ke dalam malam.}
[Haji: 61]
Yaitu: malam memasuki siang, dan siang memasuki malam, dan yang dimaksud dengan 
“walijah” adalah sesuatu yang masuk ke dalam sesuatu yang bukan darinya. Pria 
dan Lega"
Seperti yang Anda katakan: “pria yang adil” dan “wanita yang adil,” “dua pria 
yang adil,” “dua wanita yang adil,” “pria yang adil” dan “wanita yang adil,” 
mereka tidak berbeda dalam semua kasus ini.
Yang dimaksud di sini adalah lulueja kejahatan yang memasuki orang-orang beriman 
yang lemah, dan meresapi jiwa mereka untuk mengungkap rahasia orang-orang 
beriman dan menyampaikannya kepada orang-orang kafir.
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak untuk menjelaskan kepada kita.}
Dan ketika Allah mengetahui orang-orang yang berjihad
{yaitu, bahwa Dia, Maha Suci Dia, memberikan pengetahuan yang nyata kepada 
orang-orang yang berjuang keras, dan tidak mengambil penutup buruk dari orang-
orang kafir, yang memasukkan mereka ke dalam urusan mereka untuk menemukan 
rahasia mereka.
}
Dan mereka tidak berlindung selain Allah , Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman
{[Al-Taubah: 16]
Maka di sini dilarang – kalau begitu – bagi orang-orang yang beriman menjadikan 
orang-orang kafir sebagai tempat perlindungan; Karena orang-orang kafir ini akan 
mengambil rahasia mereka dan mengungkapkannya kepada musuh mereka
Dengan demikian, orang-orang percaya terkena bahaya
Seorang mukmin harus menjadikan Allah SWT sebagai walinya, dan menjadikan Rasul, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjadi 
walinya, dan menjadikan orang-orang mukmin sebagai walinya, dan membiarkan 
mereka mengganggunya, dan mereka aman dari apa yang mereka mengetahui dari dalam 
segala sesuatu, sedangkan musuh dan penentang orang-orang kafir tidak Mereka 
aman dari sebagian rahasia orang-orang mukmin
Allah SWT menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:}
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{[Al-Taubah: 16]
Artinya: Jika kamu mengira bahwa kamu mencampuri urusan orang-orang kafir dan 
memberi mereka rahasia orang-orang mukmin dan tidak ada yang mengetahuinya, maka 
ketahuilah bahwa Allah Maha Mendengar dan Melihat, dan bahwa Allah Maha 
Mengetahui, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. Tidak ada yang 
akan disembunyikan dari mata Sang Pencipta; Karena jika kamu dibutakan dengan 
ketetapan bumi, kamu tidak akan dibutakan oleh ketetapan langit
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, membawa kita ke masalah lain dalam 
firman-Nya Yang Mahakuasa:}
Tidaklah bagi orang-orang musyrik untuk tinggal di masjid-masjid Allah , 
menyaksikan penghujatan mereka terhadap diri mereka sendiri.
{/ (1238) Apakah orang-orang kafir mesjid-mesjid Allah menyaksikan sendiri 
orang-orang kafir Habtt pekerjaan mereka dan di Neraka mereka akan tinggal (17) 
seolah-olah ayat ini, sedangkan datang ke kepolosan yang membawa Rasulullah 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan berkat Ali bin Abi Thalib, 
semoga Allah memberkati dia untuk mengumumkannya pada hari haji yang agung; 



Karena kepolosan adalah keterasingan, dan artinya adalah bahwa seorang musyrik 
tidak boleh memasuki masjid, atau mengelilingi rumah dalam keadaan telanjang. 
Seolah-olah kesucian Allah SWT dan Rasul-Nya dari orang-orang musyrik mencegah 
mereka memasuki Masjidil Haram, dan sejumlah orang musyrik telah menjadikan 
Masjidil Haram sebagai forum bagi mereka, dan mereka biasa duduk di dalamnya 
untuk bercakap-cakap, berdagang. dan untuk orang lain. bahwa, saat mereka 
menyirami para peziarah dengan sirup kismis yang tidak difermentasi; Dan dengan 
mereka tabir rumah, dan mereka memberi makan para pengunjung Bait Allah
Semua ini terjadi di Mekah dari orang-orang kafir, tetapi ini berakhir dengan 
kepolosan yang Ali bin Abi Thalib menyatakan pada otoritas Rasul Allah , mungkin 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan saw; Orang yang 
diilhami oleh Tuhannya untuk melakukan itu, dan orang-orang musyrik tidak lagi 
berhak melakukannya
{Untuk mengisi masjid-masjid Allah }
Ungkapan tersebut memiliki dua arti; Makna pertama adalah duduk di masjid-masjid 
tersebut agar penuh dengan pengunjung, dan makna kedua adalah menjaga bangunan 
masjid, kebersihan dan perbaikannya.
Allah telah melarang musyrik dari kedua jenis arsitektur
Dan berbicara di sini tentang Masjidil Haram; Allah SWT berfirman:
{Sungguh, orang-orang musyrik itu najis, jadi jangan mendekati Tempat Suci 
setelah tahun mereka.}
[At-Taubah: 28]
Kami katakan: Masjidil Haram adalah tempat dimana semua arah orang di seluruh 
penjuru bumi berpaling ketika mereka melakukan shalat, karena setiap tempat di 
mana seorang Muslim bersujud disebut masjid, dan dengan jumlah sujud, Tempat 
Suci. Masjid dianggap masjid, atau karena tempat sujud melampaui Masjidil Haram; 
Yang satu sujud di sebelah utara Ka'bah, yang lain di sebelah selatan Ka'bah, 
yang ketiga di sebelah timur Ka'bah, dan yang keempat di sebelah barat Ka'bah. 
Ini adalah arah aslinya, dan ada badan-badan tambahan; Ada yang menuju ke timur 
laut, ada yang menuju ke tenggara, dan ada yang menuju ke barat daya, dan ada 
banyak cabang ke arah Ka'bah; Jadi, setiap arah yang dituju adalah masjid, dan 
ada orang yang tidak melihat Ka'bah di seluruh bagian bumi, dan mereka berpaling 
ke sana.
Dan ketika Anda mendengar firman Allah SWT, Dia berfirman:
{Tidaklah bagi orang-orang musyrik untuk menghuni masjid-masjid Allah , 
menyaksikan sendiri kekafiran.
[Pertobatan: 17]
Kita perhatikan bahwa kata “dulu” di sini datangnya negatif, dan dari sini kita 
memahami artinya: tidak dapat diterima dalam norma akal, logika, atau agama bagi 
orang-orang kafir untuk mendekati masjid, atau bagi seorang musyrik untuk 
menjaga atau melindungi masjid. Masjid; Karena mesjid itu untuk beribadah, dan 
beribadah itu membutuhkan Tuhan Yang Maha Esa, dan orang-orang kafir 
menyekutukan Allah , maka logis - maka - mereka tidak boleh memiliki penghasilan 
di masjid, sehingga mencegah mereka dari masjid untuk membangun , membangun dan 
mengunjungi adalah hal yang logis dengan kesaksian mereka terhadap diri mereka 
sendiri dari kekafiran, dan itu adalah alasan untuk mencegah mereka mendekati 
masjid-masjid Allah
Kesaksian adalah salah satu kesaksian dari sebuah pepatah; Atau kesaksian 
status, adapun kesaksian suatu perkataan, yaitu karena mereka pernah berkata 
kepada orang Yahudi: Kamu beragama apa? Dia menjawab dengan agamanya, juga 
dengan ucapan orang Kristen, dan ketika dia bertanya kepada orang musyrik; Dia 
mengakui perusahaannya, ini adalah kesaksian pepatah
Adapun kesaksian situasinya, mereka bersujud kepada berhala dan menyembah mereka 
bukan Allah
Jadi bagaimana seseorang bisa menjadi musyrik, lalu kami tidak mengatakan 
kepadanya: Anda tidak ada hubungannya dengan masjid? Angkat tanganmu untuknya? 
Dan betapa kayanya Islam bagi seorang musyrik untuk membangun masjid untuknya 
atau bagi seorang kafir untuk membangun salah satu rumah Allah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri dengan kekafiran
{[Al-Taubah: 17]
Dan mereka telah melupakan kesaksian pertama tentang kebenaran ketika Allah , 
Maha Suci-Nya, bersaksi melawan diri mereka sendiri.
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm 



tinggi sendiri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari 
Kebangkitan, kami tentang * Hama waspada atau mengatakan tetapi ayah bertunangan 
sebelum dan kami adalah keturunan setelah mereka apakah Ovthlkna termasuk 
pelaku}
[Al-A'raf: 172-173]
Mereka, kemudian, telah mengakui saat pertama penciptaan keesaan Allah dan 
membuat perjanjian dengan Allah SWT tentang itu, tetapi mereka tidak percaya 
pada kesaksian itu dan menghubungkan mereka dengan-Nya, Maha Suci Dia, dan 
menempatkan berhala di Rumah Suci. dari Allah .
Mereka mengaku berbohong.
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah }
[grup: 3]
Dan ini adalah kemusyrikan itu sendiri, dan ini adalah kesaksian mereka terhadap 
diri mereka sendiri dari kekafiran
}
bahwa mereka melanggengkan masjid-masjid Allah , menjadi saksi atas kekafiran 
mereka sendiri
{[Al-Taubah: 17]
Dan masjid - seperti yang kita tahu - adalah tempat di mana kita bersujud, dan 
setiap tempat di bumi bagi umat Islam cocok untuk sujud dan dianggap sebagai 
masjid, dan inilah yang Allah SWT pilih untuk umat Islam. Dengan ketakutan, 
perjalanan sebulan, dan bumi dibuat untukku masjid dan sarana bersuci, maka 
siapa saja dari umatku yang terkejar shalat, biarkan dia shalat, dan rampasan 
dihalalkan untukku dan bukan untukku. siapa pun sebelum saya, dan syafaat 
diberikan, dan Nabi diutus kepada umatnya secara khusus dan saya diutus kepada 
orang-orang pada umumnya
Hadits ini menunjukkan bahwa apa yang Allah khususkan untuk umat Muhammad adalah 
bahwa Dia menjadikan untuk itu semua bagian bumi yang cocok untuk melakukan 
sholat di sana, dan Dia juga menjadikan bumi untuk itu sebagai penyucian, dan 
itu cukup bagi seorang Muslim untuk melakukannya. tayamum dari tanah dan shalat 
di atasnya, tetapi ada perbedaan antara tempat yang cocok untuk Anda shalat, dan 
tempat Anda melanjutkan aktivitas hidup Anda, dan antara tempat yang ditunjuk 
untuk beribadah, hak yang Anda tanam. , adalah milik Anda untuk berdoa dan 
menanam, dan pabrik adalah untuk Anda berdoa, dan untuk Anda buat, serta sekolah 
tempat Anda belajar, dan untuk Anda sholat, dan ini semua adalah masjid pada 
umumnya akal, dan mereka adalah tempat sujud Bagi Allah SWT, tetapi kata 
"masjid" jika digunakan, mengacu pada ruang terbatas dari tempat yang dihapus 
dari aktivitas semua kehidupan, dan itu khusus untuk sholat dan sujud hanya. 
Kecuali untuk sholat, ini adalah masjid hukum Islam
Setiap rumah Allah dibangun di suatu tempat yang disebut masjid, dan kiblat 
masjid-masjid yang tersebar di seluruh dunia adalah Masjidil Haram; Mereka 
adalah tempat yang disediakan untuk masjid, atau untuk beribadah, atau untuk 
berdoa, dan bukan untuk gerakan kehidupan lainnya, tetapi bias tempat itu adalah 
pilihan manusia.
Al-Masjid al-Haram, Masjid Agung, menerimanya dengan pilihan Allah SWT.
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang 
berada di Bakkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta}
[Al Imran: 96]
Dan karena Rumah Suci ini adalah pilihan Allah , dan itu adalah subjek bagi 
orang-orang
Mari kita bertanya: Apakah orang-orang yang meletakkannya? Bukan, melainkan 
ditempatkan oleh selain manusia, karena yang dimaksud manusia adalah Adam dan 
keturunannya, dan kemudian harus ditegakkan sebelum Adam, dan menurut logika Al-
Qur'an, Rumah itu ditemukan oleh Adam, dan jika kita menggali sedikit lebih 
dalam, kita menemukan bahwa Rumah Suci ini}
petunjuk untuk dunia
{Dan di antara dunia adalah para malaikat
Demikianlah kita melihat bahwa perkataan sebagian orang: Abraham yang menentukan 
tempat dan fondasi rumah adalah perkataan yang tidak membuktikan kebenarannya, 
karena rumah adalah tempatnya, bukan tempatnya. Ka'bah didirikan di dalamnya. 
Karena jika aliran deras datang dan menghapus Ka'bah dan membuatnya rata, di 
mana kita berdoa? Kita berdoa ke arah tempat, arus deras ke mesin, tapi tempat 
tetap
Dan ketika tuan kita Ibrahim as datang, jejak rumah itu hilang, dan Tuhan kita 



memerintahkannya untuk membangun rumah, dan tidak mengatakan kepadanya: Tentukan 
tempatnya, tetapi perintahkan dia untuk membangun dimensi ketiga. ; Karena 
setiap ruang memiliki dua dimensi; Panjang dan lebar, dan jika lingkaran, 
memiliki keliling, dan jika segitiga, memiliki tiga sisi
Tapi tinggi membawa sesuatu ke ukuran, dan Hebron Ibrahim mengangkat fondasi 
dari rumah
Setelah Tuhan Yang Mahakuasa menentukan baginya tempat itu dan menunjukkan 
kepadanya:
{Dan ketika Abraham menghapus pangkalan dari Rumah}
[Al-Baqarah: 127]
Seolah-olah rumah itu ditunjuk sebelum ketinggian, dengan bukti bahwa Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia berbicara tentang kedatangan Hagar dan bayinya 
Ismail, dan Abraham, saw, perumahan mereka di tempat ini, dikatakan:
{Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa keturunan saya di sebuah lembah 
yang tidak ditanami dekat Rumah Terlarang Anda}
[Ibrahim: 37]
Ibrahim a.s., mengangkat aturan dan putranya Ismail membantunya setelah dia 
dewasa dan menjadi kuat, tetapi saat dia dan ibunya di samping rumah adalah anak 
kecil.
Jadi, rumah dan tempat itu ada, tetapi Ibrahim menetapkan tempat itu, yang 
merupakan dimensi ketiga, yaitu ketinggian
Allah SWT juga berfirman:
{Dan ketika Kami memberikan ruang untuk Ibrahim tempat Rumah}
[Haji: 26]
Artinya, kami menunjukkan dan mengidentifikasi tempat, di mana tuan kami Ibrahim 
akan membangun dengan batu untuk menyorot rumah, karena rumah - dulu - dulu.
Kami mencatat bahwa masjid-masjid yang tersebar di seluruh bumi harus memiliki 
satu arah, ke satu Allah , dan kebenaran menentukan tempat ini dengan kiblat ke 
Ka'bah.
Beberapa analis mencoba untuk membalikkan pemahaman dalam mengatakan yang 
sebenarnya:
{Jadi kemanapun kamu menghadap, disitu ada wajah Allah }
[Al-Baqarah: 115]
Mereka berkata: Jika kita pergi kemana-mana kita akan menemukan wajah Allah SWT, 
dan kita berkata: Memang benar wajah Allah SWT ada di semua keberadaan, tetapi 
tidak mengerti bahwa penunjukan Allah Ka'bah menjadi tujuan kita , bahwa itu 
adalah wajah Allah , tidak, tetapi kita diperintahkan untuk menghadapnya dalam 
doa
Dan jika Anda juga melihat Muslim di seluruh dunia, Anda akan menemukan bahwa 
setiap Muslim di bumi berpaling ke Ka'bah dalam doanya, dan selama Ka'bah adalah 
pusatnya, kita semua berpaling ke sana; Anda akan menemukan seseorang menuju 
timur, satu menuju barat, satu menuju utara, dan satu menuju selatan.
Jadi}
Maka kemanapun kamu menghadap, maka wajah Allah
{Dan selama kita tahu bahwa masjid ditujukan untuk beribadah; Tidak 
diperbolehkan bagi seorang musyrik untuk datang ke sana, dan kami tidak menerima 
bahwa seorang musyrik berkontribusi pada reformasi atau kebersihannya; Karena 
Allah adalah di luar itu, dan kami juga tidak boleh membicarakan hal-hal duniawi 
kami di masjid, dan Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan teman-temannya, mengatakan: “Akan datang suatu waktu ketika 
orang-orang berkumpul di masjid-masjid mereka , dan satu-satunya perhatian 
mereka adalah dunia. Allah tidak membutuhkan mereka, maka janganlah duduk 
bersama mereka.” Mereka berada di luar masjid dan iri dengan menit-menit yang 
mereka alokasikan untuk shalat, jadi mereka menyeret dunia bersama mereka ke 
masjid, dan saya berkata kepada mereka: Mengapa Anda tidak meninggalkan 
kepentingan dunia pada menit-menit itu? Salah satu dari kalian hidup di belahan 
dunia lain dengan karunia Allah
Maka hendaklah dia membagi waktunya untuk Allah , pemilik rahmat
Oleh karena itu, kita harus mengetahui bahwa selama kita telah menetapkan suatu 
tempat untuk beribadah kepada Allah , kita harus mengiringi kekhususan lokasi 
ini dengan kekhususan tugas yang dilakukan seseorang memasuki masjid, sehingga 
ia berpaling kepada Allah ; Karena masjid adalah untuk beribadah kepada Allah ; 
Meski seluruh bumi cocok untuk sholat, tapi ketika kamu datang ke masjid, 
bawalah akhlaq ibadah bersamamu



Emosi, interaksi, gerak, dan aktivitas harus semuanya dalam Allah , dan oleh 
karena itu yang paling baik dilakukan ketika Anda memasuki masjid adalah berniat 
untuk beri'tikaf, sehingga Anda akan melepaskan diri dari orang yang ingin 
berbicara dengan Anda di kondisi dunia ini.
Telah dikabarkan bahwa dilarang berbicara di masjid karena itu menggagalkan 
pekerjaan dan menghapus perbuatan baik, dan Anda mungkin banyak melakukan 
perbuatan baik di luar masjid, tetapi Anda tidak boleh memasuki masjid kecuali 
dengan etika masjid; Hadir di hadirat Allah SWT di masjid dan di rumahnya 
memiliki tata krama dan perilaku tersendiri. Anda tidak boleh melampaui leher, 
dan ini tidak perlu diatur, artinya tidak membuat tempat-tempat di depan kosong, 
dan di belakang ramai; Sehingga setiap orang yang suka shalat bisa duduk tanpa 
menapak tengkuk, dan duduk di masjid-masjid yang pertama dan utama, dan 
begitulah tata krama iman dicapai di masjid-masjid.
Dan kita tahu bahwa Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya 
dan sahabat, menyerukan penghancuran dalam setiap transaksi yang terjadi di 
masjid
Dan dia berdoa kepada semua orang yang menginginkan sesuatu yang duniawi dari 
sujud agar Allah tidak memberinya kesuksesan di dalamnya, dan dia berdoa kepada 
setiap orang yang mencari sesuatu yang hilang di masjid agar Allah tidak 
mengembalikan kehilangannya, seperti yang dia katakan, saw. keluarga dan teman-
temannya dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, mungkin Allah akan 
senang dengan dia: “Jika Anda melihat Barangsiapa menjual atau membeli di 
masjid, mengatakan: Allah tidak keuntungan perdagangan Anda, dan jika Anda 
melihat seseorang yang mencari apa yang dia inginkan , katakanlah: Allah tidak 
mengembalikannya kepadamu.” Apa yang hilang di masjid, biarkan dia berkata: 
Semoga Allah tidak mengembalikannya kepada Anda, karena masjid tidak dibangun 
untuk ini.
Mari kita jadikan duduk di masjid - saat itu - eksklusif untuk dermawan yang 
adalah Allah . Adapun di luar masjid dan setiap saat, kita hidup dengan nikmat 
yang Allah berikan kepada kita.
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk orang-orang adalah untuk orang 
yang di Bakkah, diberkati dan dibimbing untuk dunia.
[Al Imran: 96-97]
Selama di rumah Allah SWT
petunjuk untuk dunia
{yaitu, itu adalah rumah untuk semua orang dan bukan untuk mereka yang duduk di 
dalamnya saja, sehingga seolah-olah pancaran dan manifestasi kebenaran adalah 
yang terbesar di rumahnya terlebih dahulu. Dengan bukti bahwa ketika Dia, Maha 
Suci-Nya, berbicara tentang cahaya-Nya dalam Surat An-Nur, Dia berkata:
{Di rumah-rumah, Allah telah mengizinkan mereka untuk dibangkitkan dan nama-Nya 
disebutkan di dalamnya.}
[An-Nur: 36]
Artinya, mereka yang melihat cahaya ini dan turun ke atasnya adalah para 
pembangun masjid, dan Surat Al-Noor juga berisi firman Allah SWT:
{ Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35]
Artinya: Cahaya-Nya memenuhi langit dan bumi
Ketika kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan contoh spiritualitas agar orang 
mengetahuinya, itu menyajikannya dengan materi materi yang disepakati oleh 
semua, untuk membawa materi spiritual atau gaib lebih dekat ke pikiran orang; 
Karena moral dan yang gaib sulit untuk dipahami orang
Oleh karena itu, Dia, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, mendekatkan masalah ini 
dan memperjelasnya dengan memberi kita contoh masalah materi; Sehingga gambar 
dekat dengan pikiran; Karena kita semua melihat fisiknya
Demikianlah, Yang Mahakuasa melekatkan tatanan moral, yang tidak kita ketahui 
melalui materi materi yang kita ketahui; Jadi gambar menjadi dekat dengan 
pikiran kita dan menjadi jelas bagi kita, dan inilah bagaimana Kebenaran, Maha 
Suci Dia, ingin menggabungkan yang tidak diketahui orang dengan apa yang mereka 
ketahui.
Dan jika kita berada di alam semesta Allah SWT, kita menemukan hari adalah hari 
dengan terbitnya satu matahari yang menerangi satu belahan bumi, kemudian 
menerangi bagian kedua setelah terbenamnya dari paruh pertama. ; Sehingga dia 
bisa menjalani hidup tanpa menabrak hal-hal di sekitarnya



Tetapi jika dunia adalah kegelapan, maka orang itu akan bertabrakan dengan apa 
yang ada di sekitarnya, dan itu adalah salah satu dari dua hal: apakah orang itu 
lebih kuat dari benda yang dia tabrak, yang akan menghancurkannya, atau benda 
ini akan menjadi lebih kuat. daripada manusia, sehingga orang tersebut akan 
menderita luka sebanding dengan kekuatan benda yang bertabrakan dengannya.
Dan yang melindungimu dari kehancuran atau kehancuran adalah cahaya yang 
membimbingmu
Jadi ketika cahaya datang, ciri-ciri dunia akan menjadi jelas di hadapan Anda, 
dan langkah-langkah Anda akan menyadari hal itu; Jangan bertabrakan dengan apa 
yang lebih lemah dari Anda dan menghancurkannya, atau bertabrakan dengan apa 
yang lebih kuat dari Anda dan menghancurkan Anda. Ini adalah cahaya indrawi, dan 
yang paling besar di dalamnya adalah cahaya matahari yang bermanfaat bagi semua 
makhluk, mukmin, durhaka, kafir, musyrik, dan subjek hewan, tumbuhan atau benda 
mati, dan cahaya ini adalah sebuah berkat. General diciptakan oleh Allah SWT 
dengan hukum Allah liness, yang memberikan berkah bagi semua ciptaan-Nya di 
dunia, apakah mereka percaya atau tidak
Jika matahari terbenam, kita menemukan bahwa kita masing-masing menggunakan 
cahaya yang memberinya cahaya dalam ruang terbatas dan sesuai dengan 
kemampuannya. Satu menyalakan lilin, satu membawa lampu jazz kecil, satu 
menggunakan listrik dan membawa lampu neon, dan satu membawa beberapa lampu 
listrik untuk mengisi tempat dengan cahaya, masing-masing sesuai dengan 
kemampuannya. Jika matahari Allah terbit, apakah ada orang yang tetap menyalakan 
pelitanya? Setiap orang padamkan pelitanya, karena matahari Allah bersinar 
menerangi setiap orang, itulah cahaya indriawi
Perbedaan antara cahaya dengan kemampuan manusia dan cahaya dari ciptaan Allah 
adalah bahwa cahaya dari ciptaan Allah memadamkan semua lampu karena menelan 
semua.
Ada juga cahaya dalam roh. Cahaya spiritual membimbing Anda pada nilai-nilai 
agar Anda tidak berbenturan dengan semangat rendah yang mungkin menemui Anda 
dalam perjalanan hidup. Oleh karena itu, segala sesuatu yang membimbing ke jalan 
Allah disebut cahaya.
Kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Telah datang kepadamu dari Allah cahaya dan kitab yang jelas}
[Tabel: 15]
Cahaya kurikulumlah yang menerangi moral dan nilai-nilai kita bagi kita. Tak 
satu pun dari kami membenci yang lain, tidak ada yang iri pada yang lain, dan 
tidak ada yang menyuap siapa pun
Masing-masing dari kita menghormati hak orang lain
Dan jika pengalaman telah membuktikan bahwa cahaya berasal dari ciptaan Allah , 
yaitu matahari, jika bersinar, semua orang padam pelitanya.
Demikian pula, jika cahaya petunjuk datang dari Allah SWT, maka sisa cahaya itu 
harus dipadamkan dari usulan-usulan pemikiran manusia, sehingga tidak ada yang 
datang dengan pemikiran kapitalis, atau yang lain datang dengan pemikiran 
komunis, atau sepertiga dengan pemikiran eksistensial. pemikiran, karena semua 
nilai ini mewakili berbagai keinginan manusia, dan mereka bekerja untuk 
pemiliknya. Adapun pendekatan Allah SWT adalah untuk kepentingan pekerjaan Allah 
dan mereka semua adalah manusia, sehingga tidak ada yang mencoba menetapkan 
nilai-nilai kehidupan yang bertentangan dengan pendekatan Allah ; Karena Allah 
telah menunjukkan kepada kita kurikulum ibadah dan kurikulum nilai-nilai, maka 
tidak benar seseorang membuat hukum yang bertentangan dengan ajaran Allah.
Dan kami katakan kepada semua orang yang memiliki keinginan dalam sekte dan 
kepercayaan yang bertentangan dengan kurikulum Allah : Mengapa Anda tidak 
mengukur masalah materi di atas hal-hal spiritual? Mengapa, jika matahari Allah 
bersinar, apakah Anda mematikan lampu Anda, dan tidak ada yang mencoba 
menyalakan lampu untuk membimbingnya dalam cahaya matahari?
Jadi
Selama Yang Maha Mulia dan Ta'ala telah menurunkan cahaya petunjuk dari-Nya, 
kita semua harus padamkan pelita pikiran berdasarkan keinginan dan keinginan, 
dan mengambil semua cahaya dari metode yang benar dan benar Allah untuk setiap 
waktu dan tempat, sama seperti kita mengambil cahaya di siang hari dari matahari 
Allah .
Meskipun Allah SWT telah memberi kita pengalaman indrawi di mana tidak ada dua 
yang berbeda, kami menolak untuk menerapkan ini pada pendekatan Allah ; Dan itu 
adalah cahaya yang diberikan Yang Mahakuasa kepada kita untuk menunjukkan jalan 



kepada kita, dan beberapa dari kita menolak tetapi mengambil dari kegelapan 
pikiran manusia yang terbatas apa yang memberinya jalan yang bengkok dalam 
hidup. Dan kami menetapkan sendiri metode yang menyebabkan kesengsaraan dan 
kerusakan di alam semesta
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, membawa kita lebih dekat dengan 
masalah ini dalam perumpamaan materi tentang makna cahaya Allah . Dia berkata, 
Maha Suci Dia:
{ Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35]
Artinya: Cahaya-Nya, Maha Suci-Nya, memenuhi langit dan bumi, dan bahwa Dia 
meliputi semua aspek kehidupan di bumi, sehingga Dia tidak membiarkan sebagian 
darinya gelap.
{Cahayanya seperti ceruk.}
[An-Nur: 35]
Relung adalah "energi yang diblokir oleh dinding", yang merupakan kubus berongga 
di bangunan di dalam sebuah ruangan, dan orang-orang pedesaan biasa memasang 
lampu di dalamnya untuk menerangi, dan orang-orang pedesaan dan gurun hari ini 
menggantikannya itu dengan "rak" kecil di mana lampu ditempatkan, dan lingkaran 
kecil dari mana cahaya keluar, dan karena cahaya lampu terkonsentrasi di lubang 
ini, itu diisi dengan cahaya, yang pada gilirannya memancar di ruangan
Dan ruang ceruk dalam kaitannya dengan ruangan di mana ada sedikit dan kecil, 
dan cahaya yang keluar darinya adalah cahaya terkonsentrasi yang mengisi 
lingkaran dari mana ia keluar.
Karena cahaya ini sebelum menerangi ruangan; Itu harus dikonsentrasikan pada 
tingkat konsentrasi tertinggi dalam lingkaran dari mana ia keluar
Oleh karena itu, cahaya Allah SWT di langit dan di bumi adalah cahaya umum yang 
menyeluruh yang tidak meninggalkan tempat yang gelap
Tidak ada tempat di mana sesuatu menghilang karena kegelapan, seperti lingkaran 
kecil dari mana cahaya lampu memancar, dan Anda tidak menemukan di dalamnya satu 
milimeter kegelapan, dan apa yang memberi cahaya disebut lampu; Karena itu 
memberi kita kabar pagi
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Perumpamaan cahayanya seperti ceruk yang di dalamnya ada pelita, pelita itu ada 
di dalam gelas.}
[An-Nur: 35]
Dan jika kita ingin mengintensifkan cahaya, kita mengelilinginya dengan kaca, 
untuk mengaburkan udara yang dapat mempengaruhi cahaya dan menghalangi fokusnya.
Kemudian pepatah kemudian pindah ke kamar, dan kebenaran mengatakan:
{Kaca itu seperti planet bulat}
[An-Nur: 35]
Yaitu: botolnya tidak biasa, tetapi bercahaya dengan sendirinya untuk menambah 
cahaya
Dan dari jenis cahaya apa lampu ini? Allah SWT menjawab:
{Dari pohon zaitun yang diberkati, baik dari timur maupun barat.}
[An-Nur: 35]
Yaitu: pohon yang diberkati bukan hanya pohon zaitun; tetapi}
Bukan timur atau barat
{yaitu, cahaya muncul darinya, tidak terpengaruh oleh suasana hati yang panas 
atau dingin, melainkan cahaya murni muncul darinya dalam suasana hati yang 
sedang.
Dan tahapan promosi dimulai dari ceruk yang sempit dengan lampu yang tidak 
biasa, dan lampu tersebut dalam botol yang tidak biasa. Sebaliknya, itu 
mengintensifkan cahaya, sehingga tampak sebagai planet bintang bercahaya dengan 
sendirinya, dan minyak yang bersinar berasal dari pohon zaitun yang diberkati, 
dengan tingkat kemurnian tertinggi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Minyaknya hampir bersinar, bahkan jika tidak ada api yang menyentuhnya.}
[An-Nur: 35]
Yaitu: semuanya bercahaya dengan sendirinya, dan menambahkan kekuatan cahaya ke 
cahaya, jadi lingkaran kecil itu bercahaya; Cahayanya ditingkatkan dengan botol 
yang memadatkan cahaya, dan botol itu sendiri bercahaya dan memberi tambahan, 
dan minyaknya diberkati dan tidak mengandung kotoran, sehingga memberikan cahaya 
yang terang. Demikian juga pencerahan Allah adalah karena luasnya, sehingga 
tidak ada satu pun titik gelap di dalamnya, melainkan semuanya tertutup oleh 



cahaya Allah , dan janganlah kamu mengira bahwa perkataan ini:}
Allah itu ringan
{Ini analogi dengan Allah , melainkan analogi pencerahan Allah , Maha Suci Dia, 
karena Dia yang meliputi langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya.
Ada kisah terkenal penyair Abi Tammam ketika memuji salah satu khalifah, dia 
berkata: kaki Amr di hatim yang mulia dalam mimpi Ahnaf dalam kecerdasan Eyas 
Jadi penyair datang kepada orang-orang yang terkenal dengan keberaniannya dan 
keberanian seperti Amr, dan untuk kemurahan hati dan kedermawanan mereka seperti 
Hatim, dan untuk mimpi mereka seperti Ahanf bin Qais, dan untuk kecerdasan 
mereka sebagai keputusasaan, dan penyair berkata memuji Khalifah: Anda telah 
mengumpulkan semua kualitas ini, yang tidak dikumpulkan di salah satu ciptaan 
Allah sebelumnya
Tapi salah satu dari orang-orang di sekitar Khalifah berkata: Bagaimana Anda 
memuji emir dengan kualitas yang ditemukan di rakyatnya, dan emir di atas semua 
yang telah Anda gambarkan, karena dia lebih berani dari Amr, lebih murah hati 
dari Hatim, lebih bermartabat dari yang paling baik hati. , dan lebih pintar 
dari putus asa
Dan Allah memberikan pemahaman kepada penyair untuk menanggapi improvisasi dan 
berkata: Jangan menyangkal bahwa saya memukulnya tanpa dia, misalnya, dalam 
embun, dan Allah telah memukul sedikit untuk cahayanya sebagai contoh ceruk dan 
nibra.
Dan Allah SWT berfirman:
{Minyaknya hampir bersinar, bahkan jika tidak ada api yang menyentuhnya.}
[An-Nur: 35]
Allah SWT berfirman:
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]
Artinya, segala sesuatu diterangi dengan sendirinya untuk menambah cahaya pada 
cahaya yang ada, seperti halnya materi membutuhkan cahaya yang menerangi jalan 
bagi Anda, moral juga membutuhkan cahaya yang menerangi Anda dengan wawasan dan 
perilaku. Dan jika kita ingin mendekatkan gambaran itu ke dalam pikiran, maka 
Allah SWT berfirman kepada orang-orang yang mendengarkan seruan Rasulullah 
Shallallahu ' alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil 
Anda untuk apa yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Dan orang-orang yang disapa Allah SWT dengan kata-kata ini masih hidup, jadi 
bagaimana Dia mengatakan kepada mereka:}
saat dia menyapamu
{?
Kita berkata: Allah SWT ingin kita membedakan antara hidup dan hidup
Kehidupan material, yang diwakili oleh sensasi, gerakan, dan lari, adalah 
kehidupan dunia ini dengan durasinya yang terbatas, kemungkinannya yang 
sederhana, dan karena itu adalah kehidupan orang lain. Kasih karunia tidak 
tinggal di dalamnya dan tidak bertahan untuk siapa pun. Sebaliknya, setiap orang 
di dalamnya dipisahkan oleh anugerah oleh kematian, atau dia dipisahkan oleh 
kematian, dan ini bukanlah kehidupan yang Allah ingin manusia kerjakan 
sendirian.
Atau mencoba meraihnya?
Oleh karena itu ia berusaha semaksimal mungkin untuk mengambil darinya apa yang 
dibolehkan atau apa yang dilarang, tetapi kehidupan yang Allah SWT mewajibkan 
hamba-hamba-Nya untuk bekerja adalah kehidupan lurus yang bergerak menurut 
pendekatan Allah dan mengarah ke alam baka di akhirat. yang di dalamnya ada 
kenikmatan yang tidak meninggalkanmu atau meninggalkan-Nya, dan di dalamnya ada 
keabadian yang tetap dan tidak berakhir, dan di dalamnya ada nikmat yang besar. 
Itu datang dengan kekuatan Allah SWT, bukan kekuatan manusia yang terbatas.
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Menanggapi Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa yang akan 
memberi Anda kehidupan.}
[Al-Anfal: 24]
Ini berarti bahwa hidup adalah dua kehidupan; kehidupan menggerakkan materi ini; 
Itu bergerak dan berlari dan pergi dan datang, dan itu dikoreksi dengan metode 
yang mengarah ke kehidupan lain di atas kehidupan dunia ini.
Oleh karena itu, kehidupan dunia ini, termasuk usahanya, kelelahannya, usahanya, 



dan pemusnahannya, bukanlah tujuan yang harus diperjuangkan seseorang. 
Sebaliknya, seseorang harus berjuang untuk kehidupan yang lebih tinggi.
Dan Allah SWT tidak ingin kita mengambil tahap pertama kehidupan yang 
menggerakkan materi, sehingga bergerak dan berjalan, melainkan Dia ingin kita 
menjalani kehidupan yang menuntun kita dengan nilai-nilai.
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, 
kemudian jatuh kepadanya dalam sujud.}
[hal: 72]
Ini adalah kehidupan tahap pertama, yang Allah SWT tidak ingin kita akhiri, 
tetapi Dia ingin kita mengambilnya sebagai sarana untuk mencapai kehidupan yang 
agung dalam segala bentuknya yang abadi dengan segala maknanya; Berkah dalam 
segala derajatnya
Dan sama seperti Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, yang disebut jiwa yang 
bernafas ke dalam materi, dan tingkat pertama kehidupan memberinya roh, demikian 
pula Dia menyebut metode yang memberi kita roh kehidupan tingkat kedua, di mana 
dia berkata:
{Dan juga diturunkan kepadamu ruh dari apa yang kamu perintahkan kepada kami 
untuk mengetahui apa kitab itu bukan iman tapi aku membuatnya darinya Nora 
mempersembahkan salah satu pati kami dan kamu, menyerahkan Walia jalan yang 
lurus}
[Al-Syura: 52]
Ini adalah semangat kurikulum yang memberi kita kehidupan tahap kedua
Jika kita mengambil cahaya hidayah dari Allah SWT, cahaya itu menerangi jalan 
kita dalam nilai dan akhlak, sebagaimana matahari Allah menyinari jalan kita 
dalam kehidupan material.
Karena itu, kebenaran tidak meninggalkan Anda pada cahaya material untuk menjaga 
materialisme Anda agar tidak dihancurkan atau dihancurkan. Sebaliknya, itu 
mengirimi Anda cahaya untuk membimbing Anda di bidang nilai.
Allah SWT berfirman:
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]
Dia tidak mengatakan: “terang dengan terang”; Karena seseorang tidak dibebankan 
oleh Allah sampai setelah ia mencapai usia pubertas, cahaya materi ia melihat 
dan manfaat dari sebelum tugas, maka cahaya spiritual datang dan dia menerima 
itu dari buku yang diturunkan kepada Rasulullah Allah ketika dia mencapai usia 
tugas sehingga dia tahu pendekatan Allah
{Cahaya di atas cahaya yang Allah tuntun kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 
kehendaki}
[An-Nur: 35]
Allah SWT tidak menghalangi cahaya matahari dari siapa pun; Karena itu adalah 
cahaya bagi seluruh makhluk, dan Yang Maha Kuasa juga telah menurunkan cahaya 
petunjuk untuk dipilih oleh setiap orang yang mencari jalan petunjuk, dan cahaya 
spiritual ini berbeda dengan cahaya materi, sehingga kebenaran tidak 
menghilangkan siapa pun darinya. terang material, dan dia ingin menjadikan 
terang rohani di antara pilihan manusia; Jika dia mau dia akan beriman dan 
mendapat petunjuk, dan jika dia mau dia akan sesat
Semua ini hanyalah salah satu contoh yang Allah SWT berikan kepada manusia. 
Mahakuasa berkata:
{Dan Allah memberikan contoh bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.}
[An-Nur: 35]
Ayat berikutnya datang untuk menjelaskan kepada kita di mana cahaya Allah turun 
atas hamba-hamba-Nya; Allah SWT berfirman:
{Di rumah-rumah, Allah telah mengizinkan mereka untuk dibangkitkan dan nama-Nya 
disebutkan di dalamnya.}
[An-Nur: 36]
Dan ketika Anda mendengar tetangga dan seret, Anda harus mencari apa yang 
berhubungan dengan mereka, jadi apa yang ada di rumah-rumah Allah ? Ketika Anda 
mencari jawaban, Anda hanya akan menemukannya dalam firman Yang Mahakuasa:
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]
Seolah-olah masjid, yang merupakan rumah Allah , adalah tempat yang menerima 
cahaya spiritual dari Allah SWT, dan cahaya itulah yang memberi kita ketinggian 
jiwa; Mari kita mencapai tahap kehidupan kedua, seperti yang terjadi di dunia 



ketika sebuah mesin tidak berfungsi atau tidak melakukan tugasnya dengan 
sempurna. Insinyur yang membuatnya adalah insinyur yang membuatnya.
Dan Allah SWT-lah yang menciptakan manusia, jadi tidak ada yang bisa mengklaim, 
betapapun beraninya dia melawan Allah SWT, bahwa dia menciptakan dirinya sendiri 
atau menciptakan manusia.
Ini adalah klaim yang belum pernah diklaim oleh siapa pun
Dan selama Allah SWT-lah yang menciptakan, maka Dia, Maha Suci-Nya, yang 
menetapkan metode yang memelihara kehidupan manusia dan membuat mereka melakukan 
tugas mereka sepenuhnya.
Dan selama Tuhan kita yang menciptakan, menyediakan, menghidupkan dan mematikan, 
maka bagaimana mungkin seorang manusia datang untuk memangsa kebenaran, Maha 
Suci Dia, dan berkata: Dia telah menetapkan cara untuk kehidupan manusia, dan 
mengajarkan manusia apa yang menghancurkan hidupnya, bukan apa yang 
memperbaikinya
Dan kami mengatakan kepada semua orang yang melakukan ini: Mengapa Anda 
menggunakan seseorang yang membuat televisi untuk memperbaiki perangkat untuk 
Anda jika tidak berfungsi, dan mengapa tidak menggunakan pembuat Anda yang 
memperbaiki sendiri? Orang Muslim yang sering mengunjungi Rumah Allah untuk 
menghadap Tuhannya selalu merupakan pembaruan dari apa yang ada di dalam jiwa. 
Ketika orang percaya berdiri di tangan Allah dan berdoa, dia dipenuhi dengan 
kepuasan dan keseimbangan psikologis; Karena salah satu dari kita tidak tahu apa 
yang membingungkan ratunya
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, 
keluarganya dan teman-temannya, jika sesuatu diputuskan oleh dia, dia akan naik 
ke doa, dan apa arti dari yang putus olehnya?
Artinya, jika sesuatu atau perintah datang kepadanya, dan itu di luar 
kekuasaannya
Dia berada di atas alasannya, dan dia tidak bisa berbuat apa-apa tentang dia, 
dan hal-hal mempersempitnya
Jadi mengapa salah satu dari kita tidak mengikuti Rasulullah Allah , mungkin 
Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, sebagai 
contoh yang baik? Jika dia menemukan masalah yang menjijikkan dan sulit, dia 
berkata: Saya memiliki Tuhan, saya pergi ke rumahnya dan berdoa dan berdiri di 
hadapannya, dan masalah yang paling sulit dan kompleks terpecahkan.
Jadi, pada suatu saat masalah berat datang kepada kita, kita harus kembali 
kepada Allah SWT
Tempat terbaik untuk kita berlindung kepada Allah SWT adalah rumahnya
Dia, mungkin Allah doa dan kedamaian 's atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
jika itu adalah malam berangin kuat, ia akan membuatnya takut ke masjid sampai 
angin tenang, dan jika itu terjadi di langit, ada gerhana matahari atau bulan, 
itu akan membuatnya takut untuk berdoa sampai cerah, dan beberapa dari mereka 
yang ahli dalam argumen dan kesombongan berkata: Apa yang akan Allah lakukan 
untuk saya atau Jadi siapa yang terlalu menderita? Dia masuk masjid dan pergi 
apa adanya? Dan kami berkata: Ini adalah arti yang nyata dari masalah ini, 
tetapi Anda tidak tahu apa yang terjadi di dalamnya. Anda berbicara tentang 
dunia material yang di dalamnya terdapat obat-obatan material, tetapi Allah SWT 
merawat di dalam jiwa tanpa Anda sadari, karena masjid adalah tempat terbitnya 
cahaya Allah SWT, dan masjid adalah tempat turunnya cahaya. cahaya. Siapa yang 
memperbaiki kehidupan dunia dan mengangkatnya; Karena cahaya-cahaya Allah masuk 
ke dalam hati, membuatnya tenteram, dan masuk ke dalam jiwa, membuatnya merasa 
tenteram dan aman.
Oleh karena itu, masjid memiliki misi klinik bagi dokter yang menciptakan jiwa 
ini dan tahu cara menyembuhkannya, dan bukan untuk dokter yang belajar di 
Fakultas Kedokteran yang mengetahui banyak hal dan melewatkannya.
Sementara kita berada di masjid-masjid, kita hidup dalam hadirat Kebenaran, Maha 
Suci dan Maha Suci Dia, dan kita menerima dari-Nya manifestasi dan wahyu yang 
merawat jiwa kita lebih dari yang dirawat oleh para dokter paling brilian di 
dunia. Namun, jika kita memasuki masjid, beri tahu kami bahwa tempat ini 
memiliki kesucian, dan seseorang harus memperhatikan kebersihan dan 
penampilannya, dan marilah kita mengenakan pakaian terbaik kita; Karena Allah 
tidak melihat kebersihan atau keanggunan kita, tetapi agar kita masing-masing 
memastikan bahwa orang-orang yang berdoa di sampingnya tidak merasa kasihan 
padanya; Barang siapa bekerja di pabrik dan datang ke masjid hanya setelah dia 
mandi; Pakaiannya adalah kehormatan baginya dalam bekerja, tetapi dia harus 



menggantinya ketika dia pergi ke masjid, dan siapa pun yang bekerja di kantor 
mungkin panas atau tubuhnya berkeringat, dan pakaiannya yang dia kenakan di 
pinggangnya. pekerjaan adalah suatu kehormatan baginya dalam pekerjaannya, 
tetapi dia harus mencuci, dan baunya harum. Saat memasuki masjid
Itulah sebabnya Rasulullah Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan teman-temannya, melarang siapa pun makan bawang putih atau bawang untuk 
datang ke masjid sehingga tidak ada yang akan tersinggung dengan bau yang 
memancar dari mulutnya.
Dan dia, mungkin Allah doa dan kedamaian ‘s atasnya, keluarga dan teman-
temannya, mengatakan dalam hadits terhormat, yang diriwayatkan oleh Jaber, 
mungkin Allah akan senang dengan dia:“Barangsiapa makan bawang putih atau bawang 
merah, biarkan dia menarik diri dari kami , atau biarkan dia mundur dari masjid 
kami.”
Dan dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih, dan 
bola-bola, janganlah dia mendekati masjid kami, karena para malaikat dirugikan 
oleh apa yang menyinggung anak-anak Adam.” Oleh karena itu, seorang Muslim harus 
memastikan bahwa tinggal di masjid itu baik, agar hati terbuka.
Kita harus menghormati keagungan masjid; Karena kita tahu bahwa rahmat turun 
pada shaf pertama dan kemudian shaf berikutnya, maka tidak seorang pun di antara 
kita yang berusaha memesan tempat di shaf pertama dengan meletakkan permadani 
khusus atau keffiyeh di dalamnya, kemudian kadang-kadang dia datang setelah 
salat dan mencoba untuk berbuka. ke dalam baris untuk mencapai baris pertama
Dan janganlah mengira bahwa shaf pertama diperuntukkan bagi orang tertentu, 
sekalipun ia datang terlambat. Setiap orang yang datang ke masjid harus 
mengambil gilirannya, dan duduk di tempat yang kosong
Dan janganlah kamu mengira bahwa Allah SWT tidak mengetahui orang-orang yang 
mengqadha shaf pertama, merekalah orang-orang yang datang ke masjid terlebih 
dahulu
Adapun kamu datang ke masjid dan memesan tempat di baris pertama untuk teman 
atau kerabat, sehingga jika orang lain datang untuk sholat di tempat ini, kamu 
mengatakan kepadanya: Tempat itu dipesan.
Kami memberi tahu Anda: Anda bebas melakukan ini di reservasi tempat selama 
musim haji dan umrah
Siapa pun yang menemukan tempat yang telah dipesan dengan permadani atau sesuatu 
yang lain harus memindahkannya dan berdoa.
Selama kamu berada di rumah Allah , kamu akan berada dalam keramahtamahan Allah
Dan Anda tahu bahwa jika seseorang datang ke rumah Anda tanpa undangan, Anda 
menghormatinya.
Bagaimana dengan kemurahan hati mereka yang menciptakan kita semua? Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan, membalas Anda dari 
kelimpahan kemurahan hati-Nya sejak Anda berniat mengunjunginya di rumahnya. 
Karena Yang Maha Kuasa ingin memperpanjang nikmat berada di hadirat-Nya
Dan kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia memanggil kita ke rumah-Nya dengan azan, jadi 
Anda harus tahu bahwa jika Anda melanggar panggilan ini, Anda akan dihukum, 
tetapi ini tidak berarti bahwa Allah tidak memudahkan Anda untuk melakukannya. 
mengunjungi rumahnya setiap saat.
Panggilan adzan ini mewakili keinginan Allah SWT untuk bertemu dengan Anda 
sehingga Dia dapat memberi Anda dari banjir-Nya apa yang akan Anda gunakan dalam 
menghadapi kesulitan hidup.
Tetapi jika Anda suka duduk di masjid sebelum atau sesudah shalat, lakukanlah
Datanglah kapan saja dan berdoalah sesuka Anda, dan jika Anda mengatakan: " 
Allah Maha Besar ", Anda akan berada di hadirat Allah.
Jika Anda tidak dapat melakukan shalat lima waktu Anda, itu adalah angsuran yang 
diperlukan untuk pemeliharaan jiwa Anda yang beriman. Karena kamu bertemu 
Tuhanmu saat sholat dan menyatakan kesetiaan kepada-Nya
Doa, maka, adalah baik, yang Allah kehendaki untuk Anda sehingga penyebab 
kehidupan tidak membawa Anda pergi, dan dengan itu Dia ingin Anda bangun dengan 
metode-Nya yang akan memperbaiki pikiran Anda, dan memperbaiki dunia untuk Anda 
dan Anda. .
Dan ketika Anda mendengar " Allah Maha Besar " memanggil muadzin untuk shalat 
zuhur - misalnya - Anda harus meninggalkan dunia ini dan berdiri di hadapan 
Allah SWT, kemudian meninggalkan shalat untuk mengambil alasan sampai Anda 
mendengar adzan magrib, lalu adzan magrib, lalu adzan magrib, dan semua ini. 
Sebuah pengingat bagimu tentang Allah Sang Pencipta Agung, agar dunia tidak 



menempatimu, sehingga kamu lupa bahwa melindungi dirimu ada di tangan 
Penciptamu, Maha Suci Dia
Dan waktu terlama antara makan malam dan subuh adalah ketika kita tertidur, 
sehingga kenikmatan dunia tidak membawa kita
Oleh karena itu, Allah SWT selalu menginginkan kesetiaan
Jika kamu mencintai Allah , maka kamu memelihara kesetiaan kepada-Nya dengan 
terus berdoa, dan ketika kamu bersujud kepada Allah dan bersujud kepada -Nya, 
Dia, Maha Suci Dia, meninggikanmu dan selalu bersamamu, dan melindungimu dari 
kehinaan. dunia ini.
Dan kami berkata di masa lalu: Jika seseorang ingin bertemu orang hebat, dia 
meminta wawancara, dan orang hebat ini boleh menerima prinsip pertemuan atau 
tidak menerima, jika sebelum menentukan hari, jam, tempat, dan periode dari 
kunjungan
Jika Anda ingin memperpanjangnya, dia berdiri, mengumumkan bahwa kunjungannya 
sudah berakhir
Tapi sebenarnya, Maha Suci Dia, dengan kemurahan hati mutlak tidak memperlakukan 
ciptaan-Nya seperti ini. Rumahnya selalu terbuka ketika dia memanggilmu untuk 
sholat lima waktu. Ini perlu. Tetapi di antara shalat lima waktu, jika Anda 
ingin bertemu Allah , Maha Suci Dia, Dia akan bertemu Anda kapan saja. : 
Kunjungan selesai
Dan saya selalu mengingatkan Anda tentang pepatah penyair: Saya menganggap diri 
saya sebagai hamba yang terhormat bahwa saya adalah seorang hamba yang 
bersembunyi melalui saya tanpa penunjukan Tuhannya di tempat yang paling 
dicintainya, tetapi saya bertemu kapan dan di mana saya suka.
Bukanlah orang-orang musyrik menghuni masjid-masjid Allah
{[Al-Taubah: 17]
Karena masjid-masjid didedikasikan untuk hamba-hamba Allah SWT, maka tidak masuk 
akal baginya untuk membangun atau duduk di dalamnya, seorang musyrik atau kafir, 
dan firman Yang Mahakuasa: "Apa yang ada" berarti apa yang seharusnya, dan 
firman Yang Mahakuasa: }
mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri dengan kekafiran
{yaitu, mereka yang bersaksi melawan diri mereka sendiri dari kekafiran; Jadi 
kesaksian mereka ada dalam kasus ini, dan dalam artikel
Seperti kami bersaksi melawan diri kami sendiri dengan iman ketika kami 
melakukan haji dan umrah dan berkata: Labaik, ya Allah!
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
mereka yang karyanya gagal
{, Dan}
itu
{Mengacu pada orang-orang musyrik yang bersaksi melawan diri mereka sendiri 
tentang kekafiran, dan Allah memutuskan bahwa mereka tidak boleh membangun 
masjid-masjid Allah , dan}
Saya frustrasi
{yaitu Anda turun dari tingkat tinggi ke tingkat sebenarnya di bawah tingkat 
formal, sehingga Anda menemukan pekerjaan seolah-olah digelembungkan seperti 
balon besar, dan itu sebenarnya hanya gelembung besar yang segera mengempis atau 
jatuh, karena mereka adalah tindakan yang tidak berharga,
dan tidak memiliki hasil; Karena itu uang sia-sia
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan yang paling hangus *Orang-
orang yang kesesatan usahanya dalam kehidupan dunia sedangkan mereka 
memperhitungkan hisabnya}
[Gua: 103-104]
Dan Anda menemukan salah satu dari orang-orang ini masih bekerja dan bekerja, 
dan dia berpikir bahwa dia akan menuai banyak kebaikan dari pekerjaan ini, dan 
pekerjaan itu mungkin berguna bagi orang lain.
Tapi dia tidak memiliki niat, dan menjadi manja sebagai hasilnya
Dan Al-Qur'an menyajikan kegagalan perbuatan dalam banyak ayat, dan 
perumpamaannya adalah perkataan yang benar, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:
{Dan orang-orang yang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, 
orang yang kehausan menganggapnya sebagai air, sampai ketika datang, dia tidak 
menemukannya.}
[An-Nur: 39]
Sebuah fatamorgana adalah apa yang Anda pikirkan dengan kecerahannya adalah air 



di padang pasir
Dan ketika Anda pergi ke sana, Anda tidak menemukan apa-apa
Dia yang tidak merasa haus mungkin tidak berpaling ke sana
Tetapi orang yang haus melekat pada air, jadi dia melihat ke mana-mana 
mencarinya, dan jika dia melihat kecerahan apa pun, dia mengira itu adalah air, 
dan ketika dia sampai di sana dia tidak menemukan apa-apa, dan saya berharap 
masalahnya terbatas pada itu, melainkan dia menemukan Allah bersamanya untuk 
membayarnya
Dan orang seperti itu tidak pernah menempatkan Allah dalam pikirannya, dan orang 
seperti itu tidak memiliki kehormatan atau pahala di sisi Allah
Karena seseorang meminta upahnya dari orang yang bekerja untuknya, dan dia tidak 
mengerjakan pekerjaannya, dan Allah mengingatnya
Dan jika Anda melakukan perbuatan baik, maksud Anda wajah Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung, semoga Allah membalas Anda atas nama-Nya. Jika Anda 
memberi makan orang miskin, maka beri dia makan karena Allah , dan Anda tidak 
boleh melakukan kesopanan karena dikatakan tentang Anda bahwa Anda adalah orang 
yang sopan.
Mereka yang berbuat baik harus memastikan bahwa Allah SWT ada dalam pikiran 
mereka, bukan bahwa mereka mendapatkan ketenaran dari kebaikan ini, dan bahwa 
berita kebaikan ini tidak datang dari mereka, tidak dalam artikel atau dalam hal 
apapun.
Misalnya, tanda-tanda yang dipasang di masjid-masjid dengan nama-nama orang yang 
mendirikannya
Barangsiapa yang membangun masjid untuknya, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu, dan Dia mengetahui nama orang yang membangunnya, dan kamu harus 
menamainya dengan nama apa pun yang tidak ada hubungannya denganmu, agar kamu 
tidak jatuh ke dalam lingkaran "bekerja untuk dikatakan dan dikatakan."
Dan bahkan seorang pejuang yang berperang di kalangan orang-orang mukmin pun 
harus berpegang pada niat kepada Allah , bukan berperang agar dikatakan 
pemberani, karena jika ia melakukannya, pekerjaannya akan hancur dan ia termasuk 
orang yang merugi. karena karyanya dinodai oleh kemunafikan dan reputasi.
Dan Rasulullah Shallallahu ' alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
menjelaskan pahala orang-orang munafik dalam haditsnya yang mulia di mana ia 
mengatakan, damai dan berkah besertanya: "Orang pertama yang diadili karena pada 
Hari Kebangkitan ada tiga: Seorang pria mati syahid, dan dia dibawa kepadanya, 
dan dia mengenali berkahnya dan dia mengenalinya. Dia berkata: Apa yang kamu 
lakukan dengan itu? Dia berkata: Aku berjuang untukmu sampai aku mati syahid.
Dia berkata: Kamu berdusta, tetapi kamu berperang sehingga dikatakan bahwa fulan 
itu berani, seperti yang dikatakan, kemudian dia diperintahkan dan diseret di 
wajahnya sampai dia dilemparkan ke dalam Neraka, dan seorang pria belajar ilmu. 
dan mengajarkannya dan membaca Al-Qur'an, lalu dibawakan kepadanya, lalu dia 
mengenalinya sebagai berkah dan dia mengenalinya, dia berkata: Apa yang kamu 
lakukan dengannya? Dia berkata: Aku mempelajari ilmu dan mengajarkannya, dan aku 
membaca Al-Qur'an di dalam dirimu. Dia berkata: Kamu berdusta, tetapi kamu 
mempelajari ilmu agar dikatakan: seorang ulama, dan kamu membaca Al-Qur'an 
sehingga dikatakan sebagai qari. Dia mengenalinya sebagai berkah dan dia 
mengenalinya, jadi dia berkata: Apa yang kamu lakukan dengan itu? Dia berkata: 
Saya tidak meninggalkan cara apa pun yang ingin Anda belanjakan, tetapi saya 
menghabiskannya untuk Anda. Dia berkata: Anda berbohong, tetapi untuk 
diberitahu; Dia adalah seekor kuda, demikian dikatakan, kemudian dia 
memerintahkannya untuk diseret di wajahnya dan dia dilemparkan ke dalam Neraka.”
Berdasarkan hal ini, jika seseorang tidak menempatkan Allah dalam pikirannya 
saat dia bekerja, dia akan menemukan bahwa Allah akan meminta 
pertanggungjawabannya atas dasar bahwa pekerjaannya tidak dapat diterima.
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhan mereka: amal mereka seperti abu 
yang ditiup angin pada hari badai, mereka tidak dapat memahaminya.}
[Ibrahim: 18]
Dan Anda dapat membayangkan apa yang dilakukan badai di dalam abu; Itu tidak 
meninggalkan apa pun
Dan orang musyrik yang biasa masuk mesjid dan memberi orang air dari sari buah 
anggur yang tidak beragi, dan membangun Mesjid Suci sebelum Allah melarang orang 
seperti dia memasuki tempat ini, musyrik ini tidak akan mendapat pahala; Karena 
dia melakukan pengkhianatan besar dengan menyekutukan Allah , sedangkan orang 



mukmin menerima pahala karena dia memasuki masjid dan membangunnya sementara dia 
beriman kepada Allah dan tidak menyekutukan apa pun dengan-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang sia-sia amalnya, dan mereka kekal di neraka.
{[Al-Taubah: 17]
Karena mereka bekerja untuk selain Allah , maka mereka menemukan Allah tanpa 
bekerja
Kemudian Allah SWT berfirman:
Masjid-masjid Allah hanya didiami oleh orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir serta mendirikan shalat dan menunaikan zakat
{/ (1239), tetapi memperdalam masjid-masjid Allah yang beriman kepada Allah dan 
siang dan mendirikan shalat dan membawa zakat takut tapi perbuatan Allah, orang-
orang yang akan mualaf (18) Iman adalah iman kepada Allah dan malaikat - Nya, 
kitab-kitab dan rasul dan hari lain dan banyak kebaikan dan kejahatan, dan 
puncak iman dalam kesaksian bahwa "Tidak ada Tuhan selain Allah , dan Muhammad 
adalah utusan Allah "
Dan ada kepekaan di antara orang-orang Quraisy tentang masalah Rasul ini, dan 
bahwa dia adalah Muhammad bin Abdullah, dan beberapa dari mereka mengatakan: Al-
Qur'an itu indah dan luar biasa, jadi mengapa itu datang di lidah Muhammad? ? 
Keberatan orang-orang kafir Quraisy terhadap Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah bahwa Al-Qur'an meriwayatkan 
tentang mereka:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua 
kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Oleh karena itu, masalah bagi mereka tidak dengan Al Qur'an itu sendiri, 
melainkan dengan orang dari Rasulullah Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarganya dan sahabatnya
Allah SWT berfirman:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu, Kami membagi di antara mereka mata 
pencaharian mereka di kehidupan duniawi}
[Dekorasi: 32]
Artinya, rahmat Allah SWT hanya milik-Nya, Dia tidak membaginya kecuali dengan 
kehendak-Nya, Dia membaginya sesuai kehendak-Nya sebagaimana Dia membagi mata 
pencaharian mereka di antara mereka dan memberi mereka rezeki materi. Mereka 
mengatakan apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an dengan lidah mereka:
{Ya Allah , jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari 
langit atau membawa hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Logika yang benar adalah bahwa mereka akan berkata: Ya Allah , jika ini adalah 
kebenaran dari-Mu, tuntunlah kami ke sana, tetapi dalam kebodohan mereka, mereka 
mencari kematian daripada petunjuk.
Permusuhan mereka - saat itu - terhadap pribadi Rasulullah, semoga Allah swt 
beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Dan atas orang-orang yang menyatakan imannya kepada Allah di antara mereka untuk 
bersaksi bahwa Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, adalah Utusan Allah.
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Hanya masjid-masjid Allah yang dihuni oleh orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir}
[Pertobatan: 18]
Pepatah ini membawa dalam isinya keyakinan Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
dan kedamaian ‘s atasnya, keluarganya dan para sahabatnya; Karena Allah kemudian 
berfirman:
{Dan mendirikan shalat}
Dan pendirian doa tidak sah dari mereka kecuali mereka percaya pada Rasulullah 
Allah , mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya. Dialah 
yang memberi tahu kami bahwa itu adalah lima, dan dialah yang mengajari kami 
bagaimana melakukannya dan apa yang kami katakan tentangnya, dan dialah yang 
memberi kesaksian kepadanya saat kami berdoa. Di kediaman dan di tashahhud, maka 
pada saat kita melakukan shalat, kita harus percaya pada Rasulullah Allah , 
mungkin Allah doa ‘s dan saw, keluarganya dan teman-temannya.
Dan tentang itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mendirikan shalat}



Hal ini membutuhkan perlunya percaya kepada Rasulullah Allah , mungkin Allah doa 
‘s dan saw dan keluarganya dan sahabat
Dan dalam ayat yang mulia ini, Yang Mahakuasa ditetapkan kepercayaan kepada-Nya 
dan hari kemudian dan pembentukan doa dan di dalamnya kepercayaan Rasulullah 
Allah , mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, dan 
kemudian membayar zakat, dan dia meminta kita untuk tidak takut pada hal lain, 
dan ketakutan adalah ketakutan.
Dan Allah SWT telah berkata kepada Rasul-Nya, mungkin Allah doa ‘s dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya:
{Dan jika kamu takut akan pengkhianatan dari suatu kaum, maka tolaklah mereka 
secara merata}
[Al-Anfal: 58]
Jadi ada ketakutan akan hal-hal lain, dan kami berkata: Yang benar adalah ketika 
dia berkata:}
Dan dia tidak takut kecuali kepada Allah
{yaitu, dia takut dalam agamanya hanya Allah , tapi tidak ada keberatan dengan 
rasa takut yang membuat Anda mempersiapkan musuh Anda dan memperingatkan agresi 
terhadap Anda.
Lihatlah keakuratan dan keagungan Al-Qur'an yang Mulia, karena digabungkan dalam 
satu ayat kepercayaan kepada Allah dan Hari Akhir, shalat dan zakat, dan tidak 
ada penyebutan iman kepada Rasul; Karena itu adalah urusan yang terlipat dalam 
rukun iman
Barang siapa yang melakukan itu akan termasuk dalam kelompok orang-orang yang 
dijelaskan oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam firman-Nya:}
Semoga mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.
{[Al-Taubah: 18]
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana, setelah mereka percaya pada 
semua ini, kita berkata: Mungkin?
Lalu bagaimana hukumnya orang yang tidak beriman? Dan kami katakan: "Semoga" dan 
"mungkin" adalah harapan, dan menyebutkannya berarti harapan bahwa apa yang 
datang setelahnya akan terpenuhi, dan tingkatan harapan dalam hubungannya dengan 
diri sendiri dan orang lain dalam hubungannya dengan Allah berbeda. Saya memberi 
Anda, dan ini lebih dekat dengan realisasi daripada yang saya harap orang lain 
akan memberi Anda
Jadi ini adalah tingkat yang lebih tinggi dalam menjawab, dan untuk mengatakan: 
Mungkin Allah akan memberi Anda tingkat harapan yang ketiga dan tinggi; Karena 
kamu berharap kepada Allah dan tidak berharap kepada manusia manapun
Allah SWT maha pemurah dan memberi dengan murah hati
Tetapi jika Allah SWT berfirman tentang diri-Nya: Aku boleh memberimu, maka ini 
adalah harapan yang pasti untuk memberi
Jadi, tahapan harapan; Harapan untuk orang lain dari orang lain, harapan dari 
Anda untuk orang lain, harapan dari Allah untuk orang lain, dan kata-kata dari 
Allah harapan
Jika Allah SWT berfirman:
{Semoga Tuhanmu mengasihanimu}
[Untuk Isra: 8]
Kami mengatakan: Ini adalah harapan yang terpenuhi; Karena Allah SWT murah hati 
dan suka mengasihani kita, dan tidak ada yang menghalangi-Nya untuk mencapai itu
Jadi, silakan periksa
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Semoga mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.
{[Al-Taubah: 18]
Bimbingan adalah baik bimbingan ke jalan yang mengarah ke tujuan, yaitu, Allah 
membimbing kita untuk pendekatan. Jika kita bekerja dengannya, kita akan 
mencapai Surga, karena kurikulum adalah jalan ke Surga, dengan bukti bahwa Allah 
SWT berfirman tentang orang-orang kafir:
{Dan bahwa Dia tidak akan membimbing mereka ke jalan*, kecuali jalan Neraka.}
[Wanita: 168-169]
Jadi, bimbingan sekali untuk metode, jadi kami percaya padanya dan bekerja 
dengannya, atau untuk jalan yang mengarah ke tujuan.
Dan orang-orang yang disebutkan Allah dalam ayat yang mulia ini semuanya:}
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan tidak takut kepada selain Allah
{Dan selama mereka melakukannya; Ini adalah penerapan kurikulum, dan dengan 



demikian mereka - insya Allah - harus berakhir di surga
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sudahkah kamu menyirami jamaah haji dan membangun Masjid Mulia seperti orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir dan berjihad di jalan Allah ?
{/ (1240) Odjaltm menyiram haji dan membangun Masjidil Haram sebagai orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan berjihad di jalan Allah tidak dinikmati 
sama-sama Allah , dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim 
(19) datanglah ayat ini dalam menanggapi orang-orang kafir Mekah yang ditangkap 
di perang Badar, dan itu paman mereka 'Abbas Messenger Allah , mungkin Allah ' 
doa dan kedamaian s atasnya, keluarganya dan teman-temannya, ketika beberapa 
sahabat berbicara dengan dia menyerunya ke Islam dan jihad di jalan Allah , dia 
berkata: Kami menyirami para peziarah, merawat rumah, meringankan penderitaan, 
dan membangun Rumah Suci. Al-Abbas mengatakan itu dan dia belum menjadi Muslim.
Dan apa yang dikatakan Al-Abbas adalah ringkasan pendapat orang-orang musyrik 
Quraisy, yang membuat masalah ini dengan imbalan kepercayaan kepada Allah dan 
berjuang di jalan-Nya.
Dan berbicara kebenaran datang untuk mengkonfirmasi bahwa keseimbangan tidak 
sebanding, jadi dia berkata:
{Sudahkah Anda membuat peziarah minum air?}
[Pertobatan: 19]
dan kata
{pengairan}
Ini menembakkan tiga tembakan: itu adalah tempat di mana air berkumpul untuk 
orang minum, yang kami sebut
jalan
Hal yang sama berlaku untuk menyiram: bejana dari mana kita minum air, yang 
diangkat ke mulut seperti cangkir dan cangkir, atau disebut mangkuk raja, dan 
dalam kisah Yusuf, saw, datang mulia pepatah:
{Ketika dia telah melengkapi mereka dengan perangkat mereka, dia menaruh air di 
pangkuan saudaranya.}
[Yusuf: 70]
Adapun arti ketiga: itu adalah kerajinan itu sendiri. Maka kami katakan: Ini 
menjahit, dan ini pandai besi, dan ini menyiram, artinya ini adalah pekerjaan 
yang berhubungan dengan pengairan orang, jadi pengairan adalah tempat yang luas 
di mana air mengumpulkan, atau bejana yang kita gunakan untuk minum, atau 
kerajinan yang dilakukan waterer.
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Sudahkah kamu menyirami jamaah haji dan membangun Masjidil Haram sebagai orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir?}
[Pertobatan: 19]
Jika Anda bangga bahwa Anda profesional dalam menyirami para peziarah, dan 
membangun Masjidil Haram, dan Anda menukarkannya dengan Islam, maka itu tidak 
pernah cocok untuk dibandingkan dengan iman, dan skala kepercayaan kepada Allah 
dan Hari Akhir. tidak pernah sebanding dengan biaya menyiram jamaah dan 
membangun Masjidil Haram.
Dan barang siapa yang mensyukuri itu adalah Allah SWT, dan dia memiliki kehendak 
mutlak apakah dia menerima pekerjaan itu atau tidak
Orang mukmin yang berjihad di jalan Allah hanya meminta balasan dari Allah . 
Adapun orang yang menyirami para peziarah; Dia tinggal di rumah Allah tanpa 
mengakui keesaan Allah seperti orang-orang musyrik - sebelum Islam - jadi dia 
meminta balasan dari orang-orang yang dia kerjakan, dan karena dia, Maha Suci 
Dia, Pemberi balasan, Dia, Ta'ala dan Maha Tinggi, menjelaskan kepada kita: 
bahwa dua perbuatan ini tidak sama dengan-Nya, yaitu, salah satunya tidak sama 
dengan yang lain dalam pembalasan.
Dikatakan: Tuan kami Imam Ali, semoga Allah meridhoinya, dan semoga Allah 
menghormatinya, melewati Talha bin Shaybah; Al-Abbas dan menemukan mereka 
membual, yaitu: masing-masing dari mereka membual tentang kebajikan yang dia 
hargai; Untuk membuktikan bahwa dia lebih baik dan lebih baik darinya
Dan menyombongkan diri adalah sifat orang Arab, bahkan dalam hal-hal yang tidak 
ada manfaatnya bagi mereka, dan yang diberikan kepada mereka oleh Allah SWT, 
seperti bentuk dan keturunan sampai akhir, karena tidak ada yang memilih ayah 
dan ibunya untuk dibanggakan. dari mereka, tetapi semua itu adalah karunia dari 
Allah SWT.
Orang-orang Arab, misalnya, biasa duduk di depan tempat yang penuh air, 



menyombongkan siapa di antara mereka yang tercebur ke dalam air, dan yang 
kepalanya lebih lama berada di bawah air, yaitu: siapa di antara mereka yang 
lebih panjang napasnya daripada yang lainnya. yang lain, meskipun ini adalah 
masalah yang tunduk pada struktur dan komposisi tubuh dari Allah Sang Pencipta, 
dan tidak ada yang campur tangan di dalamnya, ada orang yang memberinya Allah 
memiliki dua paru-paru yang lebih kuat dari yang lain, dan dia adalah orang yang 
bisa menyelam lebih lama, tetapi masalah ini adalah salah satu kebanggaan orang 
Arab
Thalhah dan al-Abbas duduk menyombongkan diri, maka Thalhah bin Syaibah berkata: 
Saya memiliki kunci Ka'bah, dan jika saya ingin tidur di dalamnya, saya akan 
tidur di dalamnya.
Al-Abbas menjawab kepadanya: Saya bersama peminum haji, dan jika saya tidak 
ingin menyirami siapa pun, saya tidak bisa.
Imam Ali, semoga Allah menghormatinya, melewati mereka ketika mereka sedang 
membual, dan ketika dia mendengar kata-kata mereka, dia berkata: Saya tidak tahu 
apa yang Anda katakan, saya berdoa enam bulan sebelum orang-orang, dan saya 
adalah pemilik jihad , jadi ayat itu diturunkan:}
Sudahkah Anda menyirami para peziarah dan membangun Bait Suci seperti orang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir dan berjihad di jalan Allah ?
{[Al-Taubah: 19]
Tidak lama setelah Al-Abbas mendengar ayat ini, dia berkata: "Kami telah puas, 
kami telah puas." Dia mengatakan bahwa karena Allah SWT adalah Dzat yang 
menghakimi, dan dalam perkataan ini merupakan indikasi bahwa kesombongan yang 
terjadi antara Al-Abbas dan Thalhah tidak pada tempatnya.
dan kata}
dengan Allah
{Dalam ayat yang mulia itu menyatakan: Standar Allah berbeda dari standar 
manusia; Karena standar biasanya berbeda bahkan di antara orang-orang, Anda 
memiliki standar dan orang memiliki standar
Anda dapat memuji diri sendiri dalam standar Anda
Orang mungkin memuji Anda dalam standar mereka, atau mereka mungkin bersikap 
keras terhadap Anda
Dan setiap ukuran memiliki keinginan; Karena setiap orang mempengaruhi dirinya 
sendiri
Semua orang mencoba untuk mengambil semuanya
Tetapi standar di mana tidak ada keinginan dan di mana tidak ada apa-apa selain 
keadilan mutlak adalah standar Allah , dan karena itu kami menemukan mereka 
mewajibkan segalanya, dan tidak ada kesempatan untuk menantang mereka.
Kemudian Allah SWT menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:}
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim
{[Al-Taubah: 19]
Ini telah menciptakan solusi untuk beberapa masalah yang diajukan oleh sebagian 
orang tentang bimbingan, dan bagaimana itu berasal dari Allah SWT dan bukan dari 
hamba, karena firman Allah:
{Sesungguhnya kamu tidak memberi petunjuk kepada siapa yang kamu cintai, 
melainkan Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Cerita: 56]
Kami menjawab: Ya, kehendak petunjuk itu dari Allah SWT, tetapi Dia, Maha Suci-
Nya, telah menjelaskan kepada kami orang-orang yang tidak memasukkan mereka 
dalam kehendak petunjuk-Nya. Dia berkata:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264]
Lihat

Mahakuasa berkata:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 258]
Mahakuasa berkata:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang durhaka}
[Tabel: 108]



Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebutkan fakta-fakta ini dalam banyak ayat Al-Qur'an
Dan sebagian orang berkata: Petunjuk itu dari Allah, dan seandainya Allah memberi petunjuk 
kepadaku, aku tidak akan membunuh, mencuri, dan menyuap.
Dan Allah tidak memberi petunjuk
{yaitu mengingkari apa yang membutuhkan bimbingan dari orang yang dianiaya, tidak bermoral, 
atau kafir. Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak memberi petunjuk kepada orang yang 
menegakkan kekafiran. atau kaki ketidakadilan atau kaki amoralitas; Seolah-olah orang kafir, 
penindas, atau orang maksiat adalah orang yang menghalangi dirinya dari petunjuk
Jika seseorang menawarkan iman, dia akan masuk ke dalam bimbingan Allah SWT. Seolah-olah 
kepergian seseorang dari kehendak hidayah Allah adalah masalah pekerjaan manusia dan 
pilihannya sendiri. Seseorang dapat memilih jalan rayuan, dan meninggalkan jalan bimbingan; Oleh 
karena itu Allah tidak membimbingnya; Karena Allah hanya memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang beriman kepada-Nya
Jika seseorang memilih jalan petunjuk, maka kebenaran memberinya lebih banyak petunjuk. karena 
dia percaya kepada Allah; Maka dia memilih jalan hidayah, dan menerima pendekatan Allah 
dengan rasa puas
Beginilah cara kita memahami firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki}
[Fatir: 8]
Jadi, kebenaran membimbing orang yang mendengarkan Al-Qur'an dalam semangat iman, dan 
menetap dalam keyakinan bahwa ia memiliki Allah, dan percaya bahwa ia memiliki tuhan. Dia 
menjelaskan bahwa dia tidak memberi petunjuk kepada orang kafir, lalu dia memberi petunjuk 
kepada orang mukmin, dan dia menjelaskan bahwa dia tidak memberi petunjuk kepada orang yang 
zalim, kemudian dia memberi petunjuk kepada orang yang adil, dan dia menjelaskan bahwa Yang 
Mahakuasa tidak memberi petunjuk kepada orang yang tidak bermoral. , kemudian dia memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang taat, maka janganlah ada yang berkata: Allah tidak mau 
memberi petunjuk kepadaku; Karena ini adalah pemahaman yang salah tentang arti hidayah dari 
Allah; Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menjelaskan kepada kita siapa yang Dia kehendaki 
untuk memberi petunjuk dan siapa yang Dia kehendaki untuk disesatkan, dan Dia memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang telah memberikan sarana petunjuk, dan menyerahkan kendali 
kendalinya kepada iman, dan Allah SWT berfirman:
{Dan Allah menambah orang-orang yang mendapat petunjuk, dan orang-orang saleh yang 
selebihnya lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik balasannya}
[Maryam: 76]
Dia juga mengatakan:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Karena itu, Allah memberi tahu kami sebelumnya siapa yang layak mendapatkan petunjuk-Nya dan 
siapa yang tidak memasukinya, dan kamu, dengan memilih jalanmu, percayalah; Maka kamu masuk 
ke dalam hidayah, atau kamu memilih jalan kekafiran dan kezaliman, Allah melarang. Anda akan 
ditolak bimbingannya
Jika seseorang datang untuk berdebat dengan Anda, Dia berkata kepada Anda: Allah SWT telah 
berfirman:
{Demikianlah Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa 



yang Dia kehendaki.}
[Ama: 31]
Anda dapat mengatakan kepadanya: Allah SWT telah menjelaskan siapa yang Dia kehendaki 
petunjuk, dan siapa yang Dia kehendaki akan disesatkan, dan kami telah memberikan contoh untuk 
itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - jadi kami berkata: Petunjuk telah disebutkan dalam Al-
Qur'an yang Mulia dengan dua arti: arti pertama adalah menunjukkan jalan, dan ini adalah petunjuk. 
Untuk setiap orang, Allah telah menunjukkan kepada orang-orang beriman dan orang-orang yang 
tidak beriman jalan beriman kepada Rasul-Rasul-Nya dan kitab-kitab-Nya, yaitu: Dia menjelaskan 
kepada mereka apa yang diridhai-Nya dan apa yang membuat-Nya murka, apa yang memerlukan 
rahmat-Nya dan apa yang mengharuskan kutukan-Nya. Jadi, petunjuk pertama - kemudian - datang 
dalam arti petunjuk untuk semua, yaitu: itu adalah petunjuk umum.
Kemudian ada petunjuk kedua, khususnya bagi orang-orang yang beriman, yang ditunjukkan oleh 
Allah SWT dalam firman-Nya:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Yaitu: Dia membantu mereka dalam metodenya; Dia memudahkan mereka untuk taat dan 
mempersulit mereka untuk tidak taat. Jika seorang mukmin mematuhi pendekatan Allah dan 
menaatinya, maka kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, membuka hatinya dengan itu, 
dan mewajibkan ketaatan kepadanya. Ketaatan meningkat
Jika dia mulai melakukan dosa, Dia membencinya dan membebani dirinya sendiri sampai dia 
meninggalkannya
Kami memberi, misalnya, orang yang mengendarai mobilnya pergi ke suatu tempat
Di persimpangan jalan ia menemukan seorang polisi lalu lintas; Tunjukkan jalannya, ini adalah 
indikasi umum
Dan ketika pria itu berterima kasih kepada prajurit lalu lintas
Petugas lalu lintas menjelaskan kepadanya: Jangan mengikuti jalan; Ini karena ia memiliki kesulitan 
dan kesulitan, dan mengikuti jalan ini dan itu dan mencapainya dengan cepat dan mudah, dan ini 
adalah peningkatan signifikansi, atau peningkatan petunjuk.
Tetapi jika pengemudi mobil berkata pada dirinya sendiri: Ini adalah seorang lalu lintas yang tidak 
tahu apa-apa, dan mengabaikan ucapan terima kasihnya, maka petugas lalu lintas itu 
meninggalkannya sendirian.
Maka kebenaran, Maha Suci-Nya, telah membimbing orang mukmin dan orang kafir ke jalan iman, 
jadi siapa pun yang menempuh jalan iman, Allah SWT akan membantunya.
Dan barang siapa menempuh jalan kekafiran - Allah melarang - Allah akan membiarkan dia 
menderita dan tersesat
Oleh karena itu, kita harus selalu ingat bahwa hidayah adalah hidayah; Petunjuk itu adalah tanda 
bagi semua orang, dan petunjuk itu hanyalah pertolongan bagi orang-orang yang beriman. Secara 
umum, kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan Kami membimbingnya ke dua jalan}
[Negara: 10]
Adapun yang dimaksud dengan pertolongan adalah sebagaimana firman Allah Ta’ala:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Apa yang mengungkapkan kepada kita bahwa bimbingan adalah umum, adalah bahwa Kebenaran, 



Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang orang-orang Tsamud dan mereka adalah orang-orang 
yang kepadanya Allah mengutus saudara mereka yang saleh, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka}
[dipisahkan: 17]
Dan jika hidayah di sini berarti bahwa mereka telah mendapat petunjuk, dan telah menempuh jalan 
iman, apa yang Allah SWT berfirman setelah itu:
{Jadi mereka lebih suka orang buta dibimbing}
[dipisahkan: 17]
Jadi}
Jadi kami membimbing mereka
{Dalam ayat yang mulia ini artinya Kami tunjukkan kepada mereka jalan iman, tetapi mereka 
memilih jalan kebutaan dan kekafiran
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya
{(1241) Orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa 
mereka lebih tinggi derajatnya dalam nama Allah: 20
{Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi perlindungan dan pertolongan, itulah orang-orang yang beriman lagi beriman.}
[Al-Anfal: 74]
Dalam ayat yang mulia dari Surat Al-Anfal ini, klasifikasi orang-orang beriman dibuat segera 
setelah Hijrah, dan Hijrah itu berakhir; Dan semua orang menjadi setara, sehingga klasifikasi 
komprehensif datang dalam ayat pertobatan
Tuhan Yang Maha Esa telah menjelaskan bahwa tindakan ini tidak diterima oleh orang-orang 
musyrik, tetapi jika orang-orang beriman melakukannya, mereka memiliki gelar di sisi Allah.
Dan dalam ayat yang mulia ini, kebenaran menggambarkan mereka sebagai:
{gelar terbesar}
,
{terbesar}
Rumus I do the superlative, dan itu memberikan jumlah yang lebih dari aslinya yang diakui, 
sehingga dikatakan: Si anu lebih berpengetahuan daripada si Anu.
Jadi, orang kedua adalah ulama, tetapi orang pertama lebih berilmu darinya
Dikatakan: Si fulan lebih mulia dari si fulan, artinya si fulan yang dideskripsikan lebih dermawan, 
dan si fulan yang dideskripsikan lebih mulia darinya.
Dan Allah SWT ingin menunjukkan kepada kita kemenangan bersama-Nya, maka Dia berfirman:
{Terbesar di sisi Allah, dan mereka inilah yang menjadi pemenang}
[Pertobatan: 20]
Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan pahala yang paling besar di sisi Allah SWT, dan 
mereka adalah orang-orang beriman yang berhijrah, dan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya, dan kemenangan adalah hukum yang menuntun Anda mengambil apa yang Anda 
cintai untuk diri Anda sendiri.
Menjelaskan apa yang akan mereka menangkan, Al-Haqq berkata:
{Orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan diri mereka 
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah}
[Pertobatan: 20]
Selama ini adalah pemenangnya, kemenangan hanya ada di dua trek
Mereka yang melakukan hal-hal duniawi dapat memperoleh kebahagiaan di dalamnya, tetapi 



kebahagiaan mereka sesuai dengan kemampuan mereka. Ini adalah kebahagiaan yang tidak kekal; 
Karena entah itu akan dihapus dari mereka dengan hilangnya rahmat, atau mereka akan dihapus 
darinya oleh kematian, maka itu adalah kebahagiaan yang tidak lengkap.
Adapun orang yang beriman, berhijrah, berjihad dan bekerja untuk akhiratnya, dia akan 
memperoleh kebahagiaan bukan menurut kemampuannya, tetapi menurut kemampuan Allah, dan 
tidak ada perbandingan antara kemampuan Allah dan kemampuan ciptaan-Nya.
Selain itu, kebahagiaan abadi yang tidak meninggalkan Anda dan tidak meninggalkan Anda, dan 
tidak meninggalkannya karena Anda berada di surga abadi dan tidak mati.
Kemudian kebenaran menyebutkan setelah itu firman Yang Mahakuasa:
{Tuhan mereka memberi mereka kabar baik rahmat dari-Nya, kesenangan, dan taman}
(1242) Tuhan mereka memberi mereka kabar gembira rahmat dari-Nya dan kesenangan serta surga 
bagi mereka yang di dalamnya ada kebahagiaan abadi (21) Maka inilah puncak kemenangan 
darinya bagi orang-orang yang memberi kabar gembira tentang kabar gembira Allah di dunia ini. 
ayat.
Dan kabar baiknya - seperti yang kita ketahui - adalah semacam pemberitahuan tentang sesuatu 
yang akan datang di masa depan, yaitu, ketika Anda memberi kabar gembira kepada seseorang, 
Anda memberi tahu dia sesuatu yang akan datang yang akan menyenangkannya.
Jadi, manfaat dari kabar gembira adalah untuk membujuk seseorang agar mengikuti jalan yang akan 
dicapainya. Saya memberi Anda kabar baik kesuksesan jika Anda tetap lurus, mengingat dan 
mendengarkan guru, dan kata-kata saya mendorong Anda untuk berusaha keras untuk mencapai 
kabar baik ini, seolah-olah kabar baik membuat Anda mengambil cara yang membawa Anda ke 
sana.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Sebab, sebab, sebab, akibat, kondisi dan jawaban; Semua harus 
ditulis dalam bentuk lain, karena kita diajari bahwa kondisi adalah alasan untuk jawabannya; 
Seperti pepatah Anda: "Belajar berhasil." Berdasarkan hal tersebut maka syaratnya adalah belajar, 
dan alasan jawabannya adalah sukses, dan kami katakan: Tidak, jawabannya adalah alasan syarat 
itu karena kamu tidak belajar kecuali itu mewakili kesuksesan untukmu dengan segala kegembiraan 
yang dibawanya. Anda, jadi kondisi adalah alasan untuk jawabannya. Betulkah
Jawabannya adalah alasan adanya kondisi tersebut sebagai motif, yaitu: A: Motif studi Anda adalah 
nilai materi dan moral yang diwakili oleh kesuksesan untuk Anda.
Setiap manusia mendambakan untuk sukses, namun kesuksesan tidak diraih dengan doa saja, tetapi 
dengan belajar yang mencapai kesuksesan sebagai kenyataan
Dalam arti bahwa Anda tidak belajar kecuali jika itu mewakili kesuksesan bagi Anda dengan bakat, 
kelebihan, dan posisinya, dan keluarga Anda bersukacita di dalam Anda, dan dalam kegembiraan 
Anda sendiri.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Penyebabnya adalah apa yang pertama kali ada di dalam pikiran
Contoh lain: Misalkan Anda ingin bepergian ke Taif
Jadi ta'if adalah tujuan, dan Anda telah merencanakan sarana dan dalam pikiran Anda tujuan, maka 
jawabannya adalah motif, dan kondisi adalah kenyataan.
Dan firman-Nya:
{Tuhan mereka akan memberi mereka kabar baik}
yaitu: Dia memberi tahu mereka tentang akhir bahagia yang akan mereka capai untuk menanggung 
kesulitan biaya yang diperintahkan kurikulum kepada mereka; Karena surga dikelilingi oleh 
kesulitan, dan karena undang-undang ilahi membatasi kebebasan memilih pada hamba, dan orang 
beriman dibatasi oleh perintah Allah SWT dalam "lakukan" dan "jangan".
Tetapi orang yang tidak beriman hanya mengikuti keinginannya dalam semua gerakannya, 



melakukan apa yang dia inginkan dari keinginannya dan menuruti keinginannya sesuai 
keinginannya.
Iman seolah-olah menjadi terbatas, tetapi jika kita membandingkan dua hukuman, kita menemukan 
bahwa orang yang mengikuti keinginannya di dunia ini hanya memperoleh kesenangan pada 
waktunya, dan hidupnya di dunia ini terbatas, maka dialah yang merugi, karena orang yang 
membatasi geraknya dengan pendekatan Allah memperoleh ketenangan di dunia dan kebahagiaan 
abadi yang tidak hilang dan tidak berakhir di akhirat.
Perumpamaan yang selalu menyakitinya adalah siswa yang tidak sekolah dan tidak belajar, tetapi 
menghabiskan waktunya untuk bermain dan bersenang-senang, dan ia telah memberikan dirinya 
sendiri apa yang diinginkan, tetapi ia mengambil kesenangan yang terbatas, kemudian setelah itu ia 
hidup. dalam kesengsaraan selama sisa hidupnya
Adapun orang yang membatasi geraknya dengan belajar, ia mencegah dirinya dari keinginan 
bermain dan hiburan
Hasilnya adalah dia mencapai masa depan yang nyaman dan bergengsi untuk dirinya sendiri selama 
sisa hidupnya
Jadi baik siswa yang bekerja keras maupun siswa yang bermain dan bermain, masing-masing 
mengambil semacam kesenangan
Tetapi salah satu dari mereka menikmati kesenangan yang sangat singkat, dan kemudian menjadi 
anak nakal dalam hidup, dan yang kedua mengurung dirinya selama beberapa tahun untuk 
menikmati masa depan yang sukses.
Begitu juga Anda di dunia ini; Jika Anda membatasi diri dengan biaya “lakukan” dan “jangan”, 
maka seolah-olah Anda telah membatasi kebebasan Anda, dan jika Anda melakukannya dengan 
persetujuan, maka Allah memberi Anda kenyamanan, ketenangan dan kesenangan dalam jiwa.
Oleh karena itu, kami menemukan doa, yang dilakukan oleh seorang Muslim setidaknya lima kali 
sehari; Di permukaan, doa ini membutuhkan waktu setiap hari, tetapi memberikan kenyamanan 
psikologis, dan memberikan keyakinan yang melampaui imajinasi jika seseorang rendah hati di 
dalamnya dan memenuhinya dengan haknya.
Sebagaimana dia, shalawat dan salam, beserta keluarga dan para sahabatnya, dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, “Dan kesejukan mataku adalah dalam 
shalat.”
Karena tugas berpindah dari kesenangan ke kenyamanan
Dan seseorang menikmati di dalamnya manifestasi Tuhannya dan banjirnya, sehingga jiwanya 
rileks dan tenang
Dan lihatlah kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi.}
Tuhan mereka memberi mereka kabar gembira
{Anda menemukan kabar baik di sini datang dari Tuhan Pencipta
Dan Tuhan adalah pemiliknya; Dan tuan yang mengatur urusan Anda untuk Anda, dan aman 
dengan Anda
}
Tuhan mereka memberi mereka kabar gembira tentang rahmat dan keridhaan dari-Nya.
{[Al-Taubah: 21]
Rahmat dan kepuasan adalah di antara sifat-sifat Allah, dan mereka adalah sifat-sifat intrinsik dalam 
Allah, dan keterikatan seorang hamba kepada mereka adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
menganugerahkannya kepada siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah SWT terus berfirman:}
dan taman-taman yang di dalamnya mereka memperoleh kebahagiaan abadi



{[Al-Taubah: 21]
Kami menemukan bahwa ini adalah kemajuan dan gradasi dalam rahmat, karena Allah SWT telah 
memberi mereka kabar baik pertama tentang rahmat, yang intrinsik di dalamnya, dan kemudian 
berkah permanen dalam hidup.
Mari kita perhatikan bahwa ada perbedaan antara kasih karunia dan berkat
Kami memberikan contoh untuk itu - dan Allah memiliki cita-cita - jika seseorang mengundang 
Anda ke rumahnya pada waktu makan dan kemudian membawa piring dengan apel di dalamnya, 
apel di piring harus mencukupi semua orang yang duduk sehingga masing-masing dari mereka 
mengambil sebuah apel, jadi jika pemilik rumah mengambil sebuah apel dan memberikannya 
kepada salah satu dari mereka yang duduk
Ini adalah manifestasi perhatian khusus dari pemilik rumah, dan membedakan pribadi tamunya dari 
tamu lainnya, dan ini mewakili tingkat kemurahan hati dan perhatian yang lebih tinggi; Ini 
mewakili belas kasihan dan kepuasan
Adapun apel itu sendiri, itu adalah berkah, dan itu seperti kebun
Jadi, kita melihat bahwa ada perbedaan dalam menghormati
Dan orang-orang yang beriman ketika mereka naik derajat keimanannya; Mereka selalu hidup 
dengan berkah dan pemberi. Ketika makanan datang, mereka berkata: "Dengan nama Allah." Dan 
ketika mereka makan, mereka berkata: “Segala puji bagi Allah.” Dia membual tentang ibadah dan 
ketaatan mereka yang mereka patuhi dalam kondisi apa pun mereka berada, bahkan jika bencana 
yang paling parah menimpa mereka dan berkah mereka dirampok.
Oleh karena itu, “Orang yang paling berat ujiannya adalah para nabi, kemudian orang-orang yang 
saleh, kemudian yang terbaik berikutnya, lalu yang terbaik berikutnya.” Sehingga kebenaran, Maha 
Suci Dia, dapat melihat siapa yang mencintainya untuk dirinya sendiri, bahkan jika berkat telah 
diambil darinya, dan ini adalah derajat yang tinggi.
Barangsiapa menyembah Allah untuk masuk surga, maka dia akan memberikannya, dan barang 
siapa menyembah-Nya, Maha Suci Dia, Karena dia layak disembah, dia akan naik ke surga untuk 
melihat wajah Allah setiap saat; Adapun yang lain, mereka melihatnya sekilas, dan karena itu 
pahala di akhirat akan sebanding dengan kedalaman iman seorang hamba, dan untuk alasan ini 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Maka barang siapa yang berharap bertemu dengan Tuhannya, hendaklah dia mengerjakan amal 
saleh dan tidak menyekutukan seseorang dengan ibadah kepada Tuhannya}
[Gua: 110]
Dan salah seorang dari orang-orang saleh berkata: "Saya tidak mempersekutukan siapa pun dengan 
Anda, bahkan surga, karena surga itu satu."
Di sini, Allah SWT berfirman:
Tuhan mereka memberi mereka kabar gembira tentang rahmat dari-Nya
{Dan Anda mungkin memiliki rahmat, tetapi Anda tidak memperoleh kepuasan, sehingga Allah 
SWT menjelaskan hal itu dan menambahkan "Al-Radwaan" ke "Rahmat," dan itulah sebabnya 
Yang Mahakuasa berfirman:}
Dengan rahmat-Nya dan keridhaan-Nya
{Dan kepuasan di atas kebahagiaan
Dan setelah Rizwan, Yang Maha Kuasa berfirman:}
dan taman-taman yang di dalamnya mereka memperoleh kebahagiaan abadi
{
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apakah ada surga yang tidak ada kebahagiaan? Dan 
mengapa saya menyebutkan kebahagiaan? Dan surga pada awalnya diciptakan untuk dinikmati 



manusia di dalamnya
Kami mengucapkan pepatah seperti ini: Perhatikan dan perhatikan baik-baik artinya, karena yang 
berbicara adalah Allah SWT
Seseorang mungkin memiliki berkah yang luas, tetapi dia hidup dalam banyak ketidaknyamanan, 
yang membuatnya tidak menikmati berkah, seperti penyakit yang mengisinya dengan rasa sakit, 
atau anak durhaka yang menyusahkan hidupnya, atau istri yang mengisi hidup. dengan penyesalan 
dan kesusahan. Karena masalah telah mengelilinginya
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin menunjukkan kepada kita fakta bahwa Surga 
Akhirat tidak berisi masalah-masalah dunia ini, melainkan kesucian dan kenikmatan. }
kebahagiaan penduduk
{Seseorang mungkin menganggap bahwa tempat tinggal adalah pernyataan yang mengandung 
keraguan, karena tempat tinggal mungkin memakan waktu lama dan kemudian berakhir, dan Allah 
SWT menghendaki agar orang mukmin diyakinkan dengan janji yang benar, maka dia berjanji 
kepada orang-orang yang beriman keabadian yang kekal di surga.
Allah SWT berfirman:}
kekal di dalamnya selama-lamanya, karena Allah memiliki pahala yang besar
{(1243) untuk tinggal di dalamnya selamanya, karena Allah memiliki pahala yang besar (22) dan 
ini menegaskan kepastian dalam mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Mereka akan memiliki kebahagiaan abadi di dalamnya}
, kata
{untuk mereka}
Dia memberikan semi-kepemilikan untuk kebahagiaan ini
Oleh karena itu, tidak peduli berapa banyak yang dimiliki seseorang di dunia ini, kepemilikan ini 
tidak melebihi batas duduk; para pelayan menjalankan perintahnya; Karena kesenangan ada di 
tangan Anda, atau Anda menikmati kenyamanan dan orang lain menawarkannya kepada Anda
Misalnya, ketika Anda ingin makan, apakah Anda menyiapkan makanan untuk diri sendiri, atau 
orang lain yang menyiapkannya untuk Anda
Tidak ada manusia, tidak peduli berapa banyak yang dia miliki dari seorang raja, yang dapat 
mencapai semua yang dia inginkan dengan tangannya sendiri
Sebaliknya, perlu untuk menggunakan bantuan orang lain
Tetapi orang yang beriman di surga mendapatkan apa yang diinginkannya segera setelah sesuatu 
muncul di benaknya, dan ini berbeda dari dunia; Karena ketika Anda menginginkan sesuatu di 
dunia ini, Anda harus melakukannya sendiri, atau bergantung pada orang lain; Untuk 
menerapkannya untuk Anda, bahkan jika yang Anda minta hanyalah secangkir kopi, dan Anda 
menentukan kepada pembuatnya bentuk dan jenisnya jika Anda menginginkannya tanpa gula, atau 
dengan sedikit gula, atau dengan banyak gula, karena masing-masing dari kita di dunia ini hidup 
dengan jalan Allah
Tetapi orang yang beriman di surga akan hidup dengan tujuan, dan dia adalah Allah, Yang 
Mahakuasa, Yang Agung
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Tuhan mereka memberi mereka kabar baik rahmat dari-Nya, kesenangan, dan taman}
Kami mencatat kontras jamak dengan jamak, yang, seperti yang telah kita pelajari sebelumnya, 
membutuhkan pembagian dengan satuan. Jika profesor memasuki ruang kelas dan berkata kepada 
murid-muridnya: Keluarkan pena Anda, setiap siswa tidak mengambil pena, melainkan 
mengeluarkan semua penanya.
Dan jika kita berkata: Masuklah ke dalam mobil Anda, ini tidak berarti bahwa setiap orang harus 



mengendarai semua mobil, melainkan bahwa setiap orang harus mengendarai mobilnya sendiri.
Dan katakan yang sebenarnya:
{Surga}
Bukan berarti setiap mukmin akan masuk surga seluruhnya, tetapi maksud dan tujuannya masing-
masing masuk surga sesuai dengan amal yang diperolehnya dan status yang dicapainya.
Penting untuk diketahui bahwa pemilik surga peringkat tinggi tidak akan menerima kecemburuan 
dari pemilik surga peringkat menengah
Pemilik surga yang paling rendah tidak akan iri dengan orang yang lebih tinggi darinya, dan pemilik 
surga yang lebih tinggi tidak akan bangga dengan orang lain.
Masing-masing dari mereka bersukacita dalam posisi yang lain
Seperti yang kadang-kadang terjadi di dunia ketika seseorang unggul dalam studinya, kita mungkin 
menemukan seseorang yang lebih rendah darinya dalam derajat yang bersukacita untuknya dengan 
ketenangan jiwa, dan juga tidak membanggakan dirinya lebih tinggi dari statusnya. orang-orang 
yang lebih rendah darinya, dan jika itu yang terjadi di dunia, bagaimana dengan pikiran kita di 
akhirat? Dimana Allah SWT berfirman:
{Dan kami menghapus apa yang ada di dada kebencian mereka, sebagai saudara di sofa saling 
berhadapan}
[Batu: 47]
Artinya: Masing-masing penghuni surga bergembira dengan derajatnya masing-masing, dan 
bergembira karena derajat orang yang lebih tinggi darinya, karena dia akan menerima sumur-sumur 
kebaikan yang paling tinggi derajatnya.
Ketika dia datang untuk mengunjunginya, mereka mengatakan dalam kata-kata Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{Dan siapa yang takut akan kedudukan Tuhannya akan memiliki dua taman}
[Al-Rahman: 46]
Setiap orang yang ditinggikan derajatnya di surga memiliki surganya sendiri, dan surga lain di mana 
dia murah hati kepada orang-orang di bawahnya, seolah-olah itu menampung orang-orang yang dia 
cintai, maka di akhirat para penghuni surga akan bergembira dengan orang-orang yang lebih tinggi. 
dari mereka, karena mereka akan menerima kebaikan dari mereka.
Di dunia ini, jika seseorang ingin mendapatkan berkah dari semua ciptaan, dia harus bersukacita 
atas berkah pemiliknya; Karena ketika dia bergembira atas nikmat pemiliknya, maka nikmat itu 
datang kepadanya dan mengambil manfaat darinya, dan kita harus yakin bahwa berkah itu lebih 
mencintai pemiliknya daripada cinta pemiliknya, karena dia tahu bahwa Allah telah 
mengirimkannya kepadanya, dan itulah sebabnya Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
mengatakan:
{Ini menghasilkan buahnya setiap saat dengan izin Tuhannya}
[Ibrahim: 25]
Dan ketika Anda menabur benih pohon, pohon itu memberi Anda buahnya, dan pohon itu memberi 
Anda buahnya
Bukan kamu yang mengambilnya darinya, dan itulah sebabnya kami selalu mengatakan: Rezeki 
tahu alamatmu dengan baik, tetapi kamu tidak pernah tahu di mana itu. Anda mencari rezeki di 
mana-mana dan Anda mungkin tidak menemukannya.
Tetapi rizki yang Allah berikan kepadamu, niscaya kamu akan menemukannya mencarimu dan 
pasti akan datang kepadamu.
Penghuni surga tidak mengenal kebencian, kedengkian, atau kecemburuan
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata kepada 



para sahabatnya ketika mereka duduk bersamanya pada suatu hari: "Seorang pria dari penghuni 
surga akan muncul di atasmu sekarang."
Pria itu masuk dan para sahabat mengenalinya, dan mereka ingin tahu apa yang dilakukan sahabat 
ini untuk mendapatkan kabar baik dari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, di surga.
Mereka berkata kepadanya: Kami ingin tahu apa yang kamu lakukan untuk bersamamu
Laki-laki itu berkata: Aku shalat seperti kamu shalat, aku puasa seperti kamu puasa, dan aku 
mengeluarkan zakat seperti kamu mengeluarkan zakat
Tapi saya tidur, dan tidak ada kebencian di hati saya untuk siapa pun
Maka mereka pergi menghadap Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan berkata kepadanya: Pria itu mengatakan ini dan itu.
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, berkata: "Apakah surga lebih disukai di dunia ini 
kecuali melalui ini?" Allah SWT berfirman di dalamnya:
{Dan kami mengambil apa yang ada di dada kebencian mereka.}
[Batu: 47]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu 
sebagai sekutu jika mereka lebih menyukai kekafiran daripada iman.
{/ (1244) Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengambil bapak-bapakmu dan saudara-
saudaramu orang tua jika mereka menyukai kekafiran karena iman, dan jika salah seorang di antara 
kamu, mereka adalah orang-orang yang zalim (23) dan walinya dipernis dan melakukan apa yang 
kamu sukai, dan terpaksa dalam setiap urutan, dan Ambillah nasihatnya, karena ia mampu Dia akan 
melindungi Anda ketika Anda takut padanya, dan dia akan selalu menjadi penolong bagi Anda, dan 
seorang kerabat yang mendengar dari Anda, jika Anda meminta bantuan, dia akan membantu Anda 
dan membantu Anda , dan dia akan bersamamu dalam segala urusanmu.
Jika kita membandingkan permintaan makhluk dan permintaan Sang Pencipta
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kami di sini: Jika Anda ingin bangunan Islam 
menjadi kuat dan tidak cacat, maka berhati-hatilah bahwa afiliasi Anda selain afiliasi iman, karena 
itu di atas afiliasi keturunan. , aritmatika, dan lain-lain. Karena jika Anda membuat marah makhluk 
dalam kesenangan Sang Pencipta, Anda akan menjadi pemenang, dan Allah melemparkan ke dalam 
hati semua orang di sekitar Anda kepuasan mereka dengan Anda, dan akan dikatakan tentang Anda 
pemilik prinsip dan hati nurani, dan Anda jangan terima murka Allah agar ada orang yang puas 
denganmu.
Dan jika Anda marah kepada Allah untuk menyenangkan makhluk apa pun yang terjadi, Anda akan 
menemukan bahwa Allah membuat makhluk ini marah dan membenci Anda
Jika kamu bersaksi dusta untuk kemaslahatan manusia,
Diketahui tentang Anda bahwa Anda telah memberikan kesaksian palsu terhadapnya bahwa Anda 
adalah saksi palsu dan dia tidak mempercayai Anda, dan jika Anda datang secara kebetulan untuk 
bersaksi dengannya, dia tidak menerima kesaksian Anda dan membenci kata-kata Anda.
Itulah sebabnya orang bijak berkata: Seorang saksi dusta dapat mengangkat kepala Anda ke atas 
lawan dengan kesaksiannya, tetapi Anda menginjak-injak martabatnya karena dia telah jatuh di 
mata Anda.
Dan afiliasi, kemudian, adalah afiliasi dengan Allah.
Apalagi dengan orang tua, karena Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang Anda tidak 
memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping mereka di dunia ini.}



[Lukman: 15]
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Hai orang-orang yang beriman, jangan jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu sebagai 
sekutu jika mereka lebih menyukai kekafiran daripada iman}
[At-Taubah: 23]
Jadi yang menghubungkan semuanya adalah kekafiran atau iman
Para sahabat Rasulullah -semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya - memberi kita 
pepatah abadi
Tuan kami Musab bin Omair adalah anak laki-laki yang paling dimanjakan di Makkah, dan 
kehidupannya di Makkah sebelum masuk Islam sangat mewah, dan ia biasa bepergian dengan 
pakaian mewah. Dia melihatnya di jalan menutupi auratnya dengan kulit domba, sehingga Nabi, 
saw, menarik perhatian para sahabat untuk kondisinya dan bagaimana dia melakukan Enma dengan 
Musab, di mana iman lebih diutamakan daripada kebahagiaan seluruh dunia.
Musab - semoga Allah senang dengan dia - melihat bahwa kehormatannya dengan memeluk Islam 
lebih besar dari kemewahan pakaian dan kemewahan hidup, dan kata-kata kebenaran, Yang 
Diberkati dan Ditinggikan, diterapkan padanya:
{Orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berperang di jalan Allah dengan harta dan diri 
mereka sendiri derajat yang paling besar dari Allah dan Oolaik adalah pemenang Tuhan mereka, * 
kabar baik rahmat dari dia dan Radwan dan taman di mana mereka tinggal Naim * tidak pernah 
berdiam di dalamnya bahwa Allah memiliki pahala yang besar}
[At-Taubah: 20-22]
Dan tuan kami Musab dan orang-orang yang bersamanya memberi kami contoh yang bagus tentang 
afiliasi iman dan berjuang di jalan Allah dengan uang dan kehidupan, dan bagaimana membuat 
pilihan kami dengan pendekatan Allah, pendekatan ini yang membatasi manusia dalam pilihannya. .
Seseorang ditundukkan dalam beberapa hal, dan dia memiliki pilihan dalam hal-hal
Dan kita tahu bahwa tugas itu tidak datang dalam hal-hal yang membuat kita tertindas
Tapi itu datang ketika kita punya pilihan
Jika kita memiliki pilihan, marilah kita berhati-hati untuk memilih antara alternatif dalam kerangka 
pendekatan Allah SWT, dan kita tidak menyimpang dari kerangka ini.
Muslim awal mengorbankan rumah, uang dan anak-anak, dan berhijrah demi Allah
Dan mereka menerima semua pengorbanan yang sulit ini dengan hati yang percaya, dan kesabaran 
serta ketekunan yang besar; Karena mereka percaya pada kabar baik dari Allah SWT bahwa mereka 
akan memiliki surga, kepuasan, dan kebahagiaan abadi; Mereka akan tinggal di dalamnya, tidak 
meninggalkan mereka atau meninggalkannya
Maka berdirilah bangunan Islam
Dan setelah kebenaran menunjukkan kepada kita dasar-dasar milik agama, dan pahala dari 
kepemilikan ini, dia memperingatkan kita untuk tidak menyimpang darinya untuk menyenangkan 
ayah, saudara laki-laki atau kerabat, maka dia berkata:}
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian mengambil bapak-bapak kalian dan saudara-
saudara kalian jika mereka mencintai kekafiran para penjaga iman, dan jika salah satu dari kalian 
adalah orang-orang yang zalim Voolaik
{[Al-Taubah: 23]
Dan Allah SWT ingin kita tahu bahwa milik Allah tidak lebih tinggi dari apa pun. Jika kita 
berpaling dari kebenaran untuk menyenangkan kerabat, atau untuk menyimpan uang atau jabatan, 
itu adalah ketidakadilan bagi jiwa. Karena pahala dan berkah kebenaran lebih besar, maka 
janganlah ada yang mendukung kebatilan, dan tidak satupun dari kita menjadikan iman hamba 



orang-orang kafir yang tidak beriman kepada Allah.
Allah, Yang Maha Tinggi, menjelaskan gambar ini dengan mengatakan:}
Jika mereka lebih memilih ketidakpercayaan daripada iman
{Dan kata "hancur" berarti: permintaan cinta, dan sama dengan "ekstrak" yaitu: permintaan untuk 
mengambil sesuatu
Dan jika kita mengatakan, "Allah telah menjawab," itu berarti: Dia menjawab
Jadi, "Saya suka" berarti: Saya suka, tetapi "Saya suka" berarti buatan
Dan "Aku cinta" memiliki dorongan tanpa dibuat-buat
Dan perkataan yang benar, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi.}
Jika mereka lebih memilih ketidakpercayaan daripada iman
{Ini menunjukkan bahwa kekafiran bertentangan dengan naluri iman manusia, karena seseorang 
pada dasarnya adalah orang beriman yang mencintai iman. dan bahwa dia melakukannya karena dia 
tidak naluriah tentang hal itu; Itu bukan sifatnya
Oleh karena itu, Al-Qur'an Suci mengatakan:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah?}
[Al-Baqarah: 28]
Pertanyaan dan keajaiban ini menjelaskan kepada kita bahwa mereka yang mengatur logika, 
pemikiran dan akal sulit untuk tidak percaya kepada Allah, mengapa? Karena alam semesta pertama 
ada, lalu manusia ada, jadi ketika kita tiba di alam semesta di mana kita tidak melakukan apa-apa, 
kita harus bertanya: Siapa yang menciptakannya? Wajar bagi pikiran untuk mencari ciptaan, 
terutama karena ada hal-hal di alam semesta yang tidak dapat ditemukan manusia. Seperti matahari, 
bumi, air, udara, tumbuhan, dan hewan
Semuanya mewakili penerimaan komprehensif dari elemen-elemen kehidupan Anda
Itu wajar - kemudian - untuk bertanya: Siapa yang menciptakan alam semesta ini?
Terutama karena kami mencari seseorang yang menemukan untuk kami penemuan sederhana 
seperti: lampu listrik dan kami mempelajari sejarah hidupnya, dan bagaimana menemukannya, 
hanya karena dia menambahkan ke dalam hidup kami penemuan yang kami manfaatkan, jadi 
bagaimana dengan siapa yang menciptakan alam semesta ini?
Dan Dia, Maha Suci-Nya, merahmati kami dari kesesatan yang membingungkan, maka Dia 
mengutus kami seorang Rasul dengan rahmat-Nya. Untuk memperingatkan kita dan memberitahu 
kita: Alam semesta ini adalah ciptaan Allah SWT
Lalu mengapa kami tidak mempercayai Rasul, dan mengikuti kurikulum yang diturunkan kepada 
kami? Kami telah memberikan contoh - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan seseorang 
yang pesawatnya jatuh di tengah padang pasir dan dia tetap hidup, tetapi tidak ada air atau 
makanan, kemudian setahun membawanya dari tidur dan dia bangun sampai menemukan makanan 
dan minuman, dan semua yang dia butuhkan di sekelilingnya; Tidakkah dia berpikir sebelum 
memakan semua ini: Siapa yang membawanya?
Dan Anda, hai manusia, telah datang ke alam semesta yang besar ini dan itu telah dipersiapkan 
secara ideal untuk hidup Anda, dan itu adalah persiapan di luar kemampuan manusia, jadi Anda 
seharusnya berpikir siapa yang menciptakan alam semesta ini?
Oleh karena itu: iman adalah kebutuhan bawaan; Ini juga merupakan kebutuhan mental, dan jika 
Anda menyimpang dari iman, ini membutuhkan biaya; Karena Anda menjauh dari logika naluri dan 
akal; Untuk memenuhi keinginan Anda sendiri
Selama Anda mengikuti keinginan Anda dan menyerah pada keinginan jiwa, maka ini adalah jenis 
ketidaksopanan yang mempengaruhi fakultas dan kecerdasan Anda dengan demensia. Cinta 
ketidakpercayaan tidak emosional atau bawaan, sama seperti tidak selaras dengan pikiran yang 



sehat. Sebaliknya, itu adalah cinta yang sombong.
Orang yang melakukan kehidupan yang halal dan fakultasnya semuanya selaras, dan orang yang 
melakukan kehidupan yang terlarang dan fakultasnya terganggu, misalnya: ketika seorang pria 
melihat istrinya, dia memandangnya yang halal dan merasa bahwa fakultasnya berada dalam 
harmoni, tetapi jika dia melihat wanita lain, dia adalah
Rasakan gangguan para ratu
Tingkah laku yang sesuai dengan keimanan adalah tingkah laku yang wajar
Adapun perilaku di luar kurikulum keimanan, itulah yang perlu diimplikasikan, dan implikasi ini 
bertentangan dengan fitrah manusia.
Sementara perbuatan-perbuatan kebenaran yang konsekuen tidak memerlukan biaya apapun, orang 
percaya itu lurus dan tidak menerima suap, tidak mencuri, dan tidak memasukkan dirinya ke dalam 
perangkap nafsu atau nafsu, dan dia menjalani kehidupan yang baik. Barangsiapa memasuki orang 
lain selain kamarnya untuk mengambil sesuatu dari “roda”, bahkan jika itu adalah “roda” ayah yang 
sedang tidur, maka kita temukan dia berjalan dengan ujung jarinya, menguping, untuk membuka 
“roda” ayahnya ”.
Jadi: kebenaran tidak memerlukan biaya, tetapi penyimpanganlah yang membutuhkan biaya, dan 
itulah sebabnya Allah SWT berfirman:}
mereka suka
{Dia tidak mengatakan; "Cinta", karena cinta adalah masalah bawaan, karena seseorang - misalnya 
- mencintai putranya dengan cinta emosional bawaan, dan cinta emosional tidak terkodifikasi
Anda tidak bisa mengatakan: Saya akan mencintai si anu dan membenci si anu; Karena gairah tidak 
datang seperti itu; Jadi Anda mencintai putra Anda secara emosional, bahkan jika dia gagal dalam 
studinya
Tapi kamu mencintai anak musuhmu secara mental jika dia lebih tinggi, maka cinta rasional yang 
dilegalkan untuknya
Demikian pula, Anda membenci obat pahit dengan kasih sayang Anda, tetapi Anda menyukainya 
dengan pikiran Anda jika itu adalah obat Anda, maka Anda mencarinya, membayar uang untuk itu, 
dan bersemangat untuk meminumnya, dan kita semua tahu bahwa Rasulullah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: “Tidak beriman salah satu dari 
kalian sampai aku bersamanya lebih dicintainya. dari dirinya sendiri"
Guru kami Omar Ibn Al-Khattab - semoga Allah senang dengan dia - berdiri di sini dan berkata: 
Wahai Rasulullah: Aku mencintaimu karena uangku dan aku mencintaimu karena anak-anakku, tapi 
bagaimana aku mencintaimu untuk diriku sendiri? Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengulangi hadits, mengatakan: “Tidak beriman salah seorang 
dari kalian sampai aku bersamanya lebih dicintainya daripada dirinya sendiri.”
Dan dia, damai dan berkah atasnya, mengulanginya tiga kali, sehingga Omar Ibn Al-Khattab, ra 
dengan dia, tahu bahwa ini adalah tugas.
Tugas hanya datang dengan cinta mental yang dapat dikodifikasi
Seorang mukmin dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
serta keluarga dan para sahabatnya sehingga menjadi cinta batin dan emosi.
Tetapi cinta mental adalah dasar dari amanat, tetapi cinta emosional tidak dibebankan padanya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengkodifikasi emosi emosi, karena Dia, Maha Suci Dia, 
tidak mencegah emosi dari mengaktifkan emosi alami mereka.
Dan ada orang-orang yang membencinya tanpa itu mengarah pada agresi terhadap kebenaran. Allah 
SWT berfirman:
{Dan jangan biarkan kebencian orang mencegah Anda menjadi tidak adil.}



[Tabel: 8]
Artinya, kebencian terhadap suatu kaum tidak memotivasi Anda untuk keluar di jalan kebenaran 
dan menyesatkan mereka. Jika Anda membenci mereka, berpegang teguh pada keadilan dengan 
mereka.
Oleh karena itu, Allah SWT tidak melarang cinta atau benci; Tapi dia melarang kita berbuat zalim 
kepada orang yang kita benci atau menyanjung orang yang kita cintai dengan mengorbankan 
kebenaran dan keadilan
Guru kita Omar Ibn Al-Khattab - semoga Allah senang dengan dia - memberi kita gambaran yang 
jelas tentang hal ini; Abu Maryam al-Hanafi, Zaid ibn al-Khattab, saudara dari tuan kita Omar, 
terbunuh dalam pertempuran al- Yamamah, kemudian dia masuk Islam; Jadi setiap kali dia 
melewati tuan kita Omar, dia berkata kepadanya: Jika kamu memalingkan muka dariku, aku tidak 
mencintaimu
Abu Maryam al-Hanafi berkata kepadanya: Atau apakah kurangnya cintamu kepadaku 
menghilangkan hakku?
dia bilang tidak
Pria itu berkata: Dia hanya menangis karena cinta wanita
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berkata:}
Jika mereka lebih memilih ketidakpercayaan daripada iman
{Dia hanya ingin menunjukkan bahwa mereka menentang sifat bawaan dan kecerdasan mereka. 
Oleh karena itu, kami tidak menempatkan afiliasi kami dengan mereka di atas afiliasi kami dengan 
Allah. Kesetiaan kepada Allah di atas segalanya; Bahkan jika itu adalah hak ayah, memang benar 
bahwa ayah adalah alasan keberadaan Anda, tetapi Allah SWT menciptakan ayah pertama Anda 
Adam dari ketiadaan, jadi jangan biarkan sub-ciptaan mendominasi ciptaan asli.
Oleh karena itu, kebenaran menambahkan ayat mulia ini dengan mengatakan:}
Dan barang siapa di antara kamu yang memelihara mereka, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim.
{Karena mereka memindahkan kebenaran dari Allah, Maha Suci-Nya, kepada ciptaan, dan karena 
mereka menganiaya diri mereka sendiri, sehingga mereka menghalangi mereka dari balasan di 
akhirat, untuk mencapai manfaat langsung di dunia ini.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Tapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 57]
Karena tidak ada seorang pun yang dapat berbuat zalim kepada Allah, Maha Suci-Nya, dan orang 
yang memberontak terhadap iman setelah mendengar seruan kepadanya dan tidak beriman. Apakah 
Anda akan mampu membayar penyakit dan tidak sakit?
Dan jika Allah mendatangkan kematian kepadamu,
Bisakah Anda memberontak melawan kematian dan menjauhkannya dari Anda, dan tidak mati?
Jadi: ada takdir yang tidak bisa Anda memberontak, dan Anda memberontak - hanya - dalam 
pilihan Anda.
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menyapa mereka secara eksplisit, maka Dia 
berfirman:}
Katakanlah jika bapak-bapak dan anak-anakmu dan saudara-saudaramu dan istri-istrimu dan sanak 
saudaramu
{/ (1245) Katakanlah: Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu dan saudara-saudaramu dan istri-istrimu 
dan Ashertkm Aqtervtamoha mendanai dan berdagang prihatin tentang perumahan Tradwnha yang 
tertekan, aku mencintaimu dari Allah dan Rasul-Nya dan Jihad dalam proses Fterbesoa sampai 



Allah mendatangkan-Nya perintah dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim (24) dan pidato di sini untuk Rasulullah semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para 
sahabatnya Dan dia menyampaikannya kepada orang-orang yang beriman
Dalam ayat yang mulia ini, Yang Maha Kuasa telah datang dengan tahapan-tahapan kekerabatan, 
maka pertama-tama Dia menyebutkan hubungan nasab dari ayah, anak dan saudara laki-laki, 
kemudian perkawinan, yang merupakan alat reproduksi, kemudian keluarga dan klan, kemudian 
uang. yang sebenarnya kita miliki, lalu uang yang ingin kita hasilkan, kemudian rumah yang kita 
puaskan. Dan kemudian sebutkan perdagangan yang meningkatkan uang
Dan Allah, Maha Suci-Nya, membedakan antara uang yang kami miliki dan perdagangan. Karena 
perdagangan dapat membawa kita uang atas uang, dan seseorang tidak mendapatkan tempat tinggal 
kecuali dia memiliki kelebihan uang
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengingatkan kita di sini jika salah satu dari hal-hal ini, yang 
merupakan perhiasan kehidupan dunia ini, lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 
jihad di jalan Allah.
{Mereka menunggu}
Artinya, tunggu sampai perintah Allah datang kepada Anda, dan pada saat itu Anda akan 
mengetahui nilai sebenarnya dari dunia ini dan nilai dari apa yang Allah SWT memiliki kepuasan 
dan kebahagiaan.
Ayat yang mulia ini memiliki alasan diwahyukannya, yaitu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam diperintahkan untuk hijrah dari Mekkah ke Madinah, beliau memerintahkan kaum muslimin 
untuk berhijrah, maka mereka meninggalkan seluruh wilayahnya. ini Mereka bermigrasi ke tanah 
baru
Tetapi di antara kaum muslimin ada orang-orang yang bergantung pada dunia dan tetap di samping 
uang mereka dan wajah mereka dan anak-anak mereka yang musyrik, dan salah satu wanita 
musyrik itu menempel di kaki suaminya yang muslim yang ingin berhijrah agar dia tidak pergi. 
maka dilunakkan hatinya untuknya, dan di antara mereka ada orang-orang yang takut kehilangan 
uangnya dan mandeknya perdagangannya, yaitu antara dia dan orang-orang musyrik, maka turunlah 
ayat ini.
Allah SWT ingin memperjelas nilai afiliasi iman dan melatih orang-orang yang beriman di 
dalamnya
Seorang Muslim tidak akan sempurna imannya sampai dia berhijrah, dan dia memutuskan keluarga 
dan kerabatnya dan memboikot mereka, dan itu sulit bagi mereka.
Dan mereka berkata: Ya Rasulullah, jika kami menarik diri dari orang-orang yang menentang kami 
dalam agama kami, kami memotong ayah, anak, suami, dan kerabat kami, dan kami takut akan 
kerusakan uang dan perdagangan kami, dan kami khawatir rumah kami akan rusak. hancur, dan 
dengan demikian kita akan tersesat, maka Allah SWT menurunkan ayat ini, seolah-olah 
memerintahkan mereka bahwa keuntungan iman lebih tinggi dari keuntungan lainnya. Kemudian 
Allah SWT menurunkan ayat yang mulia:
{Katakanlah: Jika ayahmu dan anak-anakmu dan saudara-saudaramu dan istrimu dan dana dan 
perdagangan Ashertkm Aqtervtamoha dan perdagangan prihatin tentang perumahan tertekan 
Tradwnha aku mencintaimu dari Allah dan Rasul-Nya dan Jihad dalam proses Allah datang 
Fterbesoa Anya perintah-Nya dan Allah tidak tidak membimbing para pelaku kejahatan}
[Pertobatan: 24]
Ketika ayat mulia ini diturunkan, para sahabat menganggapnya serius dan berhijrah; Mereka 
memboikot ayah dan anak laki-laki mereka, sampai-sampai salah seorang dari mereka bertemu 
dengan ayah atau anaknya dan tidak berbicara dengannya, tidak memasukkannya ke dalam 



rumahnya, tidak memasukkannya ke dalam rumahnya jika bertemu dengannya, dan melakukan 
tidak menafkahkannya, sampai diturunkan ayat yang mulia:
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang Anda tidak 
memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping mereka di dunia ini.}
[Lukman: 15]
Artinya: bahwa apa yang mereka ketahui hanyalah sebatas urusan dan pengeluaran untuk orang-
orang yang membutuhkan
Adapun ketaatan kepada mereka ketika Allah murka, maka diharamkan
Beberapa orientalis mencoba memfitnah Al-Qur'an. Beberapa dari mereka berkata: Ada konflik 
antara ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia, jadi dua ayat yang kami sebutkan adalah; Yang pertama 
mengharuskan boikot orang tua dan anak jika mereka lebih memilih kekafiran daripada iman, ayat 
kedua meminta untuk menemani mereka dengan kebaikan atau tidak memutuskan hubungan, dan 
ayat ketiga mengatakan:
{Tidak menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Iwadon dari Allah dan Rasul-
Nya yang keras bahkan jika mereka adalah ayah mereka atau anak-anak mereka atau saudara-
saudara mereka atau kaum mereka}
[Argumen: 22]
Dan mereka tidak menyadari bahwa ada perbedaan antara persahabatan dan kebaikan, karena 
kebaikan adalah pekerjaan hati, Anda mencintai dengan hati Anda, tetapi bantuan bukan dari 
pekerjaan hati karena Anda mungkin melakukan kebaikan kepada orang yang Anda cintai. tidak 
tahu, dan Anda mungkin membantu musuh Anda ketika Anda menemukannya dalam kesulitan, 
tetapi Anda tidak mencintainya dan tidak menyukainya.
Maka yang diharamkan adalah adanya cinta dan kasih sayang antara kamu dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya. Adapun kebaikan, itu tidak dilarang. Karena Allah 
menginginkan jiwa iman untuk mengakui rahmat kebapaan, jika Anda menemukan ayah Anda yang 
tidak beriman dalam kesulitan, bantulah dia dan bantu dia, tetapi Anda tidak harus mematuhinya 
dalam apa yang membuat Allah marah; Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mendidik dalam 
jiwa iman untuk menghormati orang yang disayanginya
Ayah dan ibu adalah salah satu penyebab sub-eksistensi dalam kehidupan, maka datanglah perintah 
untuk menemani mereka dalam kebaikan di dunia ini, asalkan kami tidak menerima ajakan mereka 
kekafiran jika mereka dari orang-orang kafir, karena keyakinan Anda. in Allah pasti yang terkuat
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: "Tiga orang yang di dalamnya akan merasakan manisnya iman: bahwa Allah dan Rasul-
Nya lebih dicintainya dari pada apapun. yang lain, bahwa dia mencintai seseorang hanya karena 
Allah, dan bahwa dia benci untuk kembali ke kekufuran setelah Allah menyelamatkannya darinya 
sebagaimana dia membencinya.” untuk dibuang ke dalam api"
Hal ini agar ukuran cinta bukanlah garis keturunan atau kekerabatan, tetapi kedekatan dengan Allah 
adalah penyebab cinta, dan jarak dari Allah adalah penyebab kebencian.
Masalah iman mengesampingkan masalah emosi
Dalam perang Badar, tuan kami Abu Bakar al-Siddiq, ra dengan dia, bersama tuan kami, 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Adapun putranya, dia 
belum memeluk Islam dan bersama orang-orang kafir. Dia berkata kepada ayahnya: Aku melihatmu 
pada hari Badar, jadi aku memalingkan wajahku darimu sehingga aku tidak akan membunuhmu.
Abu Bakar radhiyallahu 'anhu menjawab: Jika aku melihatmu, aku akan membunuhmu
Ini logis dengan iman, karena keseimbangan psikologis mengharuskan Ibn Abi Bakar 
membandingkan ayahnya dengan berhala yang dia sembah; Ayahnya disukai, tetapi ketika Abu 



Bakar melihat putranya, dia membandingkan Tuhannya dengan putranya, dan Tuhannya menang.
Dan jika ini tentang kekerabatan, dan bagaimana iman harus sentimental, bagaimana dengan uang? 
Allah SWT melanjutkan:
dan uang yang telah Anda hasilkan
{yaitu: Anda mengambilnya dengan susah payah, dan itu diambil dari "Al-Qarf" yang merupakan 
kulitnya, dan jika Anda ingin mengeluarkan kulit dari biji tanaman, Anda mungkin menemukan 
beberapa kesulitan; Karena ada adhesi antara kulit dan kacang, dan kebenaran di sini mengatakan:}
dan uang yang telah Anda hasilkan
{yaitu: Anda mengambilnya dengan susah payah, dan bukan uang warisan yang pemiliknya tidak 
bosan, tetapi mewariskannya dari orang lain, dan dalam hal ini mungkin mudah bagi pemiliknya.
Adapun uang yang diperoleh seseorang dengan keringat kening dan jerih payahnya, pemiliknya 
lebih berhati-hati daripada uang warisan.
Dan dikatakan: “Si fulan melakukan ini dan itu”, yaitu dia berikhtiar sampai dia mendapatkannya, 
dan dikatakan: “dia berdusta” dan “dia melakukan pencurian”, artinya dia berusaha berbohong, atau 
dia berusaha mencuri, yaitu dia melakukan operasi yang di dalamnya ada upaya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan perintah-Nya, dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang memberontak.
{Dan Maha Suci-Nya di sini menjelaskan kepada mereka: Tunggu perintah Allah yang akan datang, 
karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak memberi petunjuk kepada orang maksiat yang murtad, dan Dia 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang menempatkan cinta mereka pada hubungan 
duniawi di atas cinta kepada Allah, sehingga mereka menyimpang dari kehendak petunjuk Allah. 
Karena mereka itulah orang-orang yang melakukan kezaliman, kekafiran, dan kemaksiatan, dan 
itulah sebabnya Allah tidak memasukkan mereka dalam wasiat untuk membimbing keimanan, 
adapun petunjuk hujjah, Dia berikan kepada mereka.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi ingin mengirimkan ketenteraman iman 
dalam jiwa orang-orang yang beriman, dan dia menjelaskan kepada mereka: Jika Anda 
menginginkan kekuatan dengan ayah, anak, klan, kerabat dan uang, maka ketahuilah itu kekuatan 
seorang mukmin itu dari Tuhannya, dan janganlah kamu memandang kepada wali selain Allah; 
Karena pemeliharaan manusia dapat berubah dan berubah, sebagaimana manusia adalah seorang 
remaja yang berfluktuasi di antara bangsa-bangsa lain, yang kaya dapat menjadi miskin, yang sehat 
dapat menjadi sakit, dan yang kuat dapat menjadi lemah, tetapi yang tetap perwalian hanya dari 
yang mampu dan maha kuasa dan tidak berubah. Dan Yang Mahakuasa selalu, selalu dominan, 
selalu hadir, dan selalu menang, tetapi jika perwalian adalah dari satu orang ke orang lain, maka 
orang jahil di dunia ini menjadikan teman menjadi musuh, dan yang ditunjuk menjadi lemah dan 
tidak memiliki apa-apa. , dan yang ada menjadi tidak ada dengan kematian, maka: Anda harus 
membuat perwalian Anda dengan Allah Maha Suci Dia: karena Dialah Yang Kekal
Itulah sebabnya Tuhan Yang Maha Esa mengajarkan hamba-Nya yang setia untuk selalu waspada, 
cerdas, cerdas, dan Yang Maha Kuasa berfirman:
{Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak mati}
[Al-Furqan: 58]
Artinya: Jangan percaya pada yang mungkin menjadi hari esok, dan menemukannya mati, tetapi 
percayalah pada yang hidup yang selalu hadir, Yang Perkasa, Yang Tak Terkalahkan, Yang Kuat, 
Yang Tak Terkalahkan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi memperingatkan orang-orang yang beriman: 
Jika Anda takut ketika kami memisahkan Anda dari komunitas kekafiran karena afiliasi palsu 



dengan ayah, anak, saudara, kerabat, dan uang, maka ketahuilah bahwa Allah adalah yang 
membantu, dan Dia adalah Penjaga, tetapi orang-orang kafir tidak memiliki Tuhan; Karena mereka 
mengambil loyalis saya dari non-Yahudi, dan non-Yahudi tidak percaya pada mereka. Itulah 
sebabnya dikatakan: Jika seseorang mencapai puncak, maka ini adalah akhir dari kesempurnaan, 
karena selama dia telah mencapai puncak dan segala sesuatu di dunia berubah, dia harus berubah.
Dan orang yang mengatakan: Jika sesuatu selesai, itu mulai kurang, tunggulah kematiannya. Jika 
dikatakan, "Terpenuhi," kata Ibn Aghyar, "semuanya, Ibn Aghyar, harus turun ke bawah." Jadi, 
saya kehilangan mereka kekuatan dan pendukung, karena mereka memiliki kekebalan yang lebih 
besar; Karena pada saat itu mereka akan bersama Allah, dan Allah adalah Penolong, dan ini bukan 
pernyataan teoritis, melainkan pernyataan yang dikonfirmasi dengan fakta yang Anda saksikan, dan 
Allah SWT berfirman setelah itu:}
Allah telah membantu Anda di banyak tempat dan pada hari nostalgia, ketika Anda mengagumi 
banyak orang.
{/ (1246) telah membantu Allah di banyak warga dan pada nostalgia yang Anda suka Kthertkm 
tidak dilakukan jauh dari Anda sesuatu dan Anda mempersempit bumi sebagai menyambut dan 
kemudian berpaling (25) dan berkata:                          
{Allah telah membantu Anda di banyak tempat}
Ini menarik kita kepada fakta bahwa kemenangan itu hanya dari Allah, dan bukti bahwa 
kemenangan itu dari Allah adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah membantu Rasul-Nya dan 
orang-orang yang bersamanya di banyak tempat, dan
{warga negara}
Bentuk jamak dari "rumah" dan domisili adalah tempat Anda menetap
Semua orang adalah pemukim di tanah, dan setiap kelompok dari kita mengalokasikan sebagian 
dari tanah untuk menjadi tanah airnya, dan tanah air adalah tempat khusus di mana kita tinggal dari 
tanah air umum, yaitu tanah; Karena bumi adalah rumah bagi seluruh umat manusia, tetapi orang-
orang tersebar di atasnya, dan setiap kelompok dari mereka tinggal di suatu ruang di mana ia pergi, 
pergi ke sana dan tinggal di dalamnya.
Allah SWT di sini berfirman:
{Allah telah membantu Anda di banyak tempat}
Dan selama pembicaraan itu tentang kemenangan, artinya adalah: Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah 
membantu Anda di tempat-tempat perang, yaitu lokasinya, seperti hari Badr, hari al-Hudaybiya, 
hari Bani al-Nadir, hari Ahzab, dan hari Mekah, dan semua ini adalah situs kemenangan dari Allah 
bagi umat Islam, tetapi dalam ayat ini mengacu pada satu hari dalam menyebutkan setelah berbicara 
tentang banyak warga. Setelah berbicara secara umum tentang banyak pertempuran, dia berkata:
{Dan pada Hari Hunayn, ketika Anda sangat terkesan dengan jumlah Anda}
Jadi: banyaknya jumlah orang beriman pada hari Hunayn adalah keadaan khusus, adapun warga 
lainnya, seperti hari Badar, mereka sedikit, dan pada hari penaklukan Mekah mereka banyak, tetapi 
mereka tidak terkesan; Dengan demikian, hari bernostalgia memiliki keunggulan, karena 
merupakan hari istimewa setelah hadits umum
{Dan pada Hari Hunayn, ketika Anda menyukainya}
Kekaguman ini adalah keadaan yang meluas sepanjang hari itu sendiri, jadi hari nostalgia tidak 
terkait dengan hari.
{banyak warga}
Tapi itu adalah kalimat independen itu sendiri; Karena kelimpahan dan kekaguman akan 
kelimpahan tidak dimiliki oleh warga lainnya, dan akurasi dalam kinerja linguistik ini memerlukan 
penelitian linguistik.



kata
{warga negara}
adalah kata keterangan tempat, dan
{Hari Hunayn}
Ini adalah kata keterangan waktu, jadi bagaimana kita bisa bersimpati dengan kata keterangan 
waktu? Dan kami berkata: Inilah yang disebut orang Arab sebagai “kedekatan”; Karena setiap acara 
seperti “makan”, “minum”, “memukul” dan “dzikir”; Setiap peristiwa memiliki waktu dan tempat, 
jadi jika Anda mengatakan: Saya makan, kami mengatakan: Kapan? Pagi, siang, sore, atau malam? 
dan dimana? Di rumah, di hotel, di restoran, atau di jalan
Oleh karena itu: setiap peristiwa pasti memiliki keadaan waktu dan keadaan tempat. Keadaan 
tempat tindakan terjadi, dan keadaan waktu tindakan
Dan jika Anda berkata: Saya makan pada jam ketiga, dan saya tidak bertanya kepada Anda, di mana 
makan itu terjadi? Atau jika Anda berkata: Saya makan di rumah dan saya tidak menanyakan waktu 
makan siang, siang atau malam, maka peristiwa itu tidak sepenuhnya bersifat langsung.
Sudah diketahui bahwa waktu dan tempat berbagi keadaan, tetapi mereka berbeda, karena tempat 
adalah keadaan tetap yang tidak berubah.
Waktu selalu berubah, seperti ada pagi, siang, sore, matahari terbenam dan makan malam
Waktu berputar, ada masa lalu, masa kini dan masa depan, dan dengan demikian waktu dan ruang 
berbagi suatu keadaan, tetapi waktu adalah keadaan yang berubah, dan ruang adalah keadaan yang 
tetap.
Ayat di sini datang dalam dua, jadi}
dan hari nostalgia
{Ini adalah waktu dan tempat untuk peristiwa besar, dan ayat itu mengambil kata keterangan tempat 
di}
banyak warga
{dan keterangan waktu dalam}
dan hari nostalgia
{Jika dikatakan: Kata keterangan waktu dan tempat tidak muncul di masing-masing dari mereka, 
kita katakan: Tidak, kata keterangan waktu telah muncul di satu aspek dan kata keterangan waktu di 
sisi lain, dan ini mereka sebut - sebagai kami berkata - "kebingungan."
Artinya telah dihilangkan: Allah telah membantu Anda pada hari ini dan itu
Jika dicermati pada hari Hunayn, artinya adalah “dan warga hari Hunayn”, artinya: dia membawa 
keduanya ke sini
Tetapi Allah SWT menghendaki agar tidak ada pengulangan, maka Dia mendatangkan satu ke sini 
dan satu ke sana, dan ini tampak jelas dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Ada tanda bagimu dalam dua golongan yang saling bertemu: satu golongan berperang di jalan 
Allah, dan golongan yang lain kafir}
[Al Imran: 13]
selama yang lain}
orang kafir
{Yang pertama adalah “Mominah”, tetapi “Mominah” dihilangkan karena}
orang kafir
{Tunjukkan, dan selama wanita mukmin pertama berperang di jalan Allah, maka kelompok kafir 
berperang di jalan setan
dan menghilangkan pertempuran untuk Setan; karena}
Kamu berjuang di jalan Allah



{lihat itu
Hal ini agar tidak terjadi pengulangan
Kami menemukan bahwa orang beriman yang mendengarkan firman Allah SWT harus memiliki 
pemahaman yang mendalam, dan mereka semua harus penuh perhatian untuk mengetahui dan 
menyadari bahwa ia telah menghilangkan dari salah satu dari mereka apa yang menunjukkan yang 
kedua.
Jadi, kata keterangan waktu hadir dalam satu, dan kata keterangan ruang hadir dalam satu, dan 
keduanya menunjukkan yang lain.
Contohnya adalah bahwa setelah ekspedisi ini berakhir, dan kaum Muslim kembali ke Madinah 
dalam kelelahan dan tidak menanggalkan pakaian perang mereka, Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepada mereka: “Tidak seseorang 
melaksanakan shalat Ashar kecuali di Bani Qurayzah.”
Maka kaum Muslimin berangkat – tanpa istirahat – ke tanah Bani Qurayza, yaitu orang-orang 
Yahudi yang dulu tinggal di Madinah, dan mereka mengkhianati perjanjian Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan bersekutu dengan orang-orang 
kafir melawan kaum Muslimin. Matahari akan terbenam dan kita harus sholat dzuhur
Dan kelompok kedua dari para sahabat berkata: Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, meminta kami untuk tidak shalat zuhur kecuali di Bani Qurayza, 
dan mereka tidak shalat sampai mereka tiba di sana.
Kami mengatakan: Kedua kelompok menggunakan logika; Karena shalat membutuhkan keadaan 
waktu dan keadaan tempat, maka orang yang melihat keadaan waktu berkata: Matahari akan 
terbenam, lalu shalat, dan orang yang melihat keadaan tempat yang ditentukan oleh Rasulullah saw. 
Allah, semoga sholawat dan salam dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya; tidak 
sampai
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, mengakui kedua 
golongan itu, dan menghormati fikih mereka tentang: keadaan waktu dan keadaan tempat.
Dalam hal ini, Nafi' meriwayatkan atas otoritas Ibn Omar radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda pada hari pesta: shalat kecuali di Bani Qurayzah.” Kami tidak 
menginginkan hal itu, maka hal itu disampaikan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan ia tidak menegur salah satu dari mereka.
}
Dan pada hari Hunayn, ketika aku mengagumimu ketika kamu banyak, dan mereka tidak 
memberimu apa-apa.
{Yang kaya adalah kurangnya kebutuhan orang lain, dan Hunayn adalah tempat di sebuah lembah 
antara Mekah dan Taif, di mana orang-orang kafir yang tersinggung oleh penaklukan Muslim atas 
Mekah berkumpul, sehingga mereka ingin melakukan operasi balasan yang akan menyia-nyiakan 
nilai kemenangan ini.
Maka suku Hozan dan Thaqif berkumpul dan memilih Malik bin Auf untuk menjadi pemimpin 
mereka dalam pertempuran ini
Malik bin Auf mampu mengumpulkan empat ribu pejuang, dan sejumlah orang Badui yang 
mengelilingi mereka bergabung dengan mereka
Malik mengembangkan rencananya atas dasar bahwa tentara akan meninggalkan kekayaan para 
peserta tentara dalam bentuk uang, sapi dan unta.
Dan untuk pergi bersama tentara, wanita dan anak-anak
Ini sampai masing-masing dari mereka membela kehormatan dan uangnya, sehingga dia tidak 
melarikan diri dari pertempuran, dan terus berjuang dengan keberanian dan kekerasan; Karena dia 



membela wanitanya, uangnya, dan anak-anaknya
Dengan demikian, dia menempatkan semua faktor yang menjamin kemenangannya
Sedangkan orang-orang yang beriman, ketika peperangan dimulai, mereka akan berperang membela 
agama dan tata cara Allah
Dan orang-orang kafir berkumpul dan berkemah di sebuah lembah yang disebut Wadi Awtas.
Dan di antara mereka ada seorang tua yang buta
Namanya Duraid Ibn Al-Samma.
Dia adalah kepala suku Geshem.
Ketika dia tiba di lokasi pertempuran, dia bertanya: Kami berada di tanah apa? Mereka berkata: 
Kami berada di lembah Utas
Maka dia tersenyum dan berkata: Tidak sedih dan tidak mudah terlindas, yaitu tanah yang cocok 
yang tidak mengandung batu runcing, yang melelahkan orang yang berjalan di atasnya, dan itu 
bukan tanah lunak yang di dalamnya kaki mereka yang berjalan di atasnya tenggelam, dari 
"kesedihan." Kesedihan adalah: kekasaran dan kekerasan, dan "kecambah" adalah: Kelelahan saat 
berjalan, dan juga tidak mudah, datar, tanah berpasir di mana kaki menyelam
Dan ketika lelaki tua itu mendengar tangisan anak-anak dan kebiri domba, dia berkata: Saya 
mendengar tangisan anak laki-laki dan lengkingan sapi.
Mereka berkata kepadanya: Malik bin Auf menemani keturunannya dan mengambil semua 
uangnya, maka dia berkata: Adapun uang itu, tidak apa-apa.
Ketika dia datang, dia berkata: Wahai Malik, apa yang membuatmu melakukan ini? Dia berkata: 
Apa yang kamu inginkan? Dia berkata: Bawalah wanita-wanitamu dan anak-anakmu kembali ke 
rumahmu, jika demikian. menangkapmu dari belakang
Dan jika masalah itu ada pada Anda, jangan biarkan keluarga Anda dan keturunan Anda
Malik berkata kepadanya: Anda telah dewasa dan pengetahuan Anda telah hilang dan pikiran Anda 
hilang
Dia bersikeras pada pendapatnya
Kemudian Malik bin Auf mulai mengatur tentara di karang-karang dan di bawah pohon-pohon agar 
kaum muslimin tidak melihat mereka ketika mereka datang.
Mereka maju tanpa menyadari bahaya, dan kemudian mereka diserang dari segala sisi dan dari 
mana-mana
Dan ketika tentara Muslim datang, mereka tidak menyadari kehadiran orang-orang kafir yang 
tersembunyi dari pandangan
Dan kemudian Malik bin Auf memberi sinyal untuk memulai serangan, dan orang-orang kafir 
keluar dari mana-mana
Dan mereka mengagetkan kaum muslimin dengan serangan yang dahsyat, sang pembicara berkata: 
Demi Allah, kaum muslimin tidak tinggal di hadapan mereka kecuali pada masa Aleppo seekor 
domba, sampai-sampai dari kekejaman dan keganasan pertempuran serta kekuatan kejutannya. , 
tentara Muslim dikalahkan pada jam-jam pertama pertempuran, dan beberapa yang melarikan diri 
dari pertempuran tiba di Mekah dan tidak tinggal bersama Rasulullah, semoga Allah swt dan 
keluarganya dan para sahabat dan saw. atas dia di medan perang, kecuali sembilan, di antaranya al-
Abbas, paman Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dia memegang binatang yang ditunggangi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya
Dan tuan kita Ali bin Abi Thalib sedang membawa bendera
Dan tuan kami Al-Fadl, dan dia berdiri di sebelah kanan Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya 
dan para sahabatnya.



Dan tuan kita Abu Sufyan bin Al-Harits, sepupu Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan dia berdiri di sebelah kirinya.
Dan bersama mereka adalah Ayman bin Umm Ayman dan sejumlah sahabat
Di sini kami bertanya: Mengapa kekalahan kaum Muslim ini terjadi di awal pertempuran? Karena 
ketika mereka pergi berperang, mereka berkata: Kami banyak, kami tidak akan dikalahkan oleh 
sedikit, dan dengan demikian mereka pergi ke tujuan dan melupakan penyebabnya, maka Allah 
ingin menghukum mereka dengan hukuman yang akan mempermalukan mereka dan meninggikan 
ukuran Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya.
Dan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya melihat apa yang 
terjadi, al-Abbas berkata - dan al-Abbas bersuara keras: Jadi di antara orang-orang.
Ketika orang-orang mendengar seruan Al-Abbas, mereka berkata: Labaik labaik
Orang yang mengatakan: "Labbaik" didengar oleh orang-orang di belakangnya dan mereka 
mengatakan hal yang sama, sampai sejumlah besar orang percaya kembali berperang, pertempuran 
menjadi panas dan perang semakin intensif dan itu menjadi periode waktu. Dia, damai dan berkah 
besertanya, berkata: "Saya adalah Nabi, tidak bohong, saya adalah putra Abdul Muthalib."
Hadits ini diriwayatkan atas otoritas Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian.
Seorang laki-laki bertanya kepadanya: Wahai Abu Umarah, apakah kamu lari dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari Hunain? Dia berkata: Tapi Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak melarikan diri. Di atas rampasan, 
mereka menyambut kami dengan panah, dan orang-orang dikalahkan, karena aku melihat 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan Abu Sufyan 
bin Al-Harits mengambil kekang keledai putihnya. dan berkata: "Aku adalah Nabi, tidak ada dusta."
Aku adalah putra Abd al-Muttalib” artinya: dia adalah utusan Allah, dan Allah tidak akan 
meninggalkannya dan tidak akan mengecewakannya, dan tidak satu pun dari Hawazin dan Tsaqif 
terbukti di hadapan orang-orang yang beriman, dan pertempuran berakhir dengan enam ribu wanita 
tawanan, sama seperti kaum Muslim menjarah kekayaan yang tak terhitung jumlahnya dan 
sejumlah besar unta, sapi, domba dan keledai.
Dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, dan keluarga dan sahabatnya, membawa Badil bin 
Warqa dan berkata kepadanya: Anda adalah penguasa barang rampasan ini.
Pergi dengan itu dan saya akan melacak buronan
Dan tentara Muslim berangkat ke Taif untuk mengejar yang melarikan diri
Malik bin Auf, pemimpin musuh, bersembunyi
Kemudian Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, kembali 
setelah itu dan membagi harta rampasan. Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, memberikan harta rampasan kepada orang-orang yang mendamaikan hati 
mereka, dan kepada orang-orang Arab lainnya, dan dia tidak memberikan dari mereka para 
pendukungnya. Bagian Ansar akan dari dia, untuk Ansar yang melindunginya, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya, menurut pendapatnya, shalawat dan salam atas dia, keluarganya 
dan para sahabatnya. , lepaskan cinta mereka kepada Rasulullah dan kekuatan iman mereka kepada 
Allah dari kenyamanan duniawi seperti itu. jadi
Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya memberikan apa 
yang diberikan kepadanya dari hadiah-hadiah itu di suku Quraisy dan Arab, dan tidak ada satupun 
dari mereka di Ansar, lingkungan ini. Ansar ditemukan dalam diri mereka begitu banyak sehingga 
ada banyak pembicaraan tentang mereka, sampai mereka berkata: Dia bertemu Rasulullah, semoga 



Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya Dia menyapa umatnya, dan Saad bin Ubadah masuk 
kepadanya dan berkata: Ya Rasulullah, lingkungan ini telah menemukan Anda dalam diri mereka 
sendiri, ketika Anda membuat api ini sehingga Anda terluka, Anda dibagi di antara orang-orang 
Anda dan Anda diberi hadiah besar di antara suku-suku Arab, dan di sana tidak ada apa-apa di 
lingkungan ini
Dia berkata: Dari mana asalmu, wahai Saad? Dia berkata: Ya Rasulullah, aku tidak lain hanyalah 
seorang laki-laki dari kaumku, dan aku bukan
Dia berkata: Kumpulkan orang-orangmu untukku di lumbung ini
Dia berkata: Saad keluar dan mengumpulkan orang-orang di gudang itu
Dia berkata: Kemudian orang-orang dari Muhajirin datang dan meninggalkan mereka, jadi mereka 
masuk, dan yang lain datang dan mengembalikan mereka. Ketika mereka berkumpul, Saad datang 
kepadanya dan berkata: Lingkungan Ansar ini telah berkumpul untuk Anda. Dia berkata: Maka 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang kepada 
mereka dan memuji Allah dan memuji dia karena dia adalah keluarganya.
Kemudian dia berkata: Wahai orang-orang Ansar, apa yang kamu katakan bahwa aku mendengar 
tentang kamu dan kebaruan yang kamu temukan dalam dirimu? Bukankah aku telah membawa 
kamu kesesatan dan Allah memberi petunjuk kepadamu, miskin dan Allah menjadikan kamu kaya, 
dan musuh-musuh maka Allah mempersatukan hatimu?
Mereka menjawab: Sebaliknya, Allah dan Rasul-Nya lebih aman dan lebih baik
Dia berkata: Maukah kamu menjawabku, Ansar? Mereka berkata: Bagaimana kami bisa menjawab 
Anda, ya Rasulullah, dan Allah dan Rasul-Nya memiliki manna dan rahmat? Dia berkata: Demi 
Allah, jika Anda ingin, Anda akan mengatakan, dan Anda akan percaya dan percaya. Anda datang 
kepada kami dengan pendusta dan kami percaya Anda, berkhianat, dan kami membantu Anda, 
buronan dan kami melindungi Anda, dan keluarga, dan kami memperkaya Anda, artinya: 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menyebutkan 
kepada mereka tiga hal keutamaan Islam atas mereka, yaitu dia memindahkan mereka dari 
kesesatan kepada petunjuk. Dari kemiskinan menjadi kekayaan, dari permusuhan menjadi 
persaudaraan dan cinta
Dan ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya berbicara tentang 
keutamaan orang Ansar melalui panggilan tersebut, beliau menyebutkan empat keutamaan, yaitu 
bahwa orang-orang Mekah telah mencoba membunuh Rasulullah, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya, jadi dia bermigrasi darinya, sehingga orang-orang Madinah menerimanya. 
Ansar dari uang mereka dan istri mereka, dan orang-orang kafir berusaha membunuh Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sehingga Ansar 
mengamankannya, dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, telah 
dikecewakan oleh kaumnya dari Quraisy, sehingga Ansar membantunya
Ketika kaum Ansar mendengar sabda Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dalam menyebutkan prestasi mereka.
Mereka berkata: Al-Manna adalah untuk Allah dan Rasul-Nya, artinya: Kami kaum Anshar, tidak 
pernah mengucapkan kata-kata yang kamu ucapkan ini. Karena manisnya iman dan pahala iman 
jauh lebih besar dari ini, dan dengan cara ini bukan mereka yang memberi, tetapi iman yang 
memberi mereka.
Iman adalah manfaat abadi
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Katakanlah, jangan berharap saya Islam Anda, tetapi Allah baik kepada Anda bahwa Dia telah 
membimbing Anda untuk iman}



[kamar: 17]
Dan ketika kaum Ansar berkata kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, kepada keluarganya 
dan para sahabatnya: Justru itu adalah berkah bagi Allah dan Rasul-Nya, Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan memberinya hadiah. damai, berkata kepada mereka: “Wahai orang-orang 
Ansar, apakah kamu mendapati dirimu dalam bencana duniawi yang dengannya aku telah 
menyatukan suatu kaum untuk tunduk dan aku telah mendelegasikan kamu ke dalam Islammu? 
Orang-orang pergi dengan domba dan unta, dan Anda akan kembali dengan Rasulullah, shalawat 
dan salam atas dia, keluarga dan sahabatnya, dalam karung Anda, demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, seandainya bukan untuk migrasi, saya akan menjadi salah satu Ansar. Inilah 
tangisan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya hingga 
janggutnya tumpul, lalu mereka berkata: Kami ridha kepada Allah dan Rasul-Nya, sumpah dan 
bagian.
Masalah sudah selesai
Demikianlah kita melihat bahwa ketika terjadi perbandingan antara dua hal, kita harus bangga 
dengan hal abadi yang telah kita peroleh. Adapun hal yang ditakdirkan untuk dimusnahkan, orang 
yang tidak bersamanya hidup sebagai orang yang hidup bersamanya, dan itu adalah kenikmatan 
dunia, Anda hidup bersamanya dan hidup tanpanya.
Tapi tidak ada yang menghilangkan iman, kita membuang dunia, ya, untuk iman dan Allah dan 
Rasul-Nya, tidak
Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membagi harta rampasan dengan keluarga dan para 
sahabatnya, datanglah rombongan Hawazin Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya ketika beliau berada di Al-Ja'rana dan mereka telah memeluk Islam.
Mereka berkata: Ya Rasulullah, asal usul dan kaum, dan kami telah ditimpa musibah yang tidak 
tersembunyi bagimu.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya berkata: Anak-anak dan wanita 
Anda lebih Anda cintai atau uang Anda? Mereka berkata: Ya Rasulullah, Anda telah memberi kami 
pilihan antara akun kami dan uang kami. Sebaliknya, wanita dan anak-anak kita akan dikembalikan 
kepada kita, yang lebih kita cintai. Dia berkata kepada mereka: Adapun apa yang untuk saya dan 
untuk anak-anak Abd al-Muttalib, itu untuk Anda. Jika Anda shalat zuhur untuk orang-orang, 
bangun dan katakan: Kami meminta syafaat untuk Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan 
para sahabatnya, untuk kaum muslimin dan kaum muslimin. Kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya pada putra-putri kami, maka saya akan 
memberikannya kepada Anda pada saat itu dan meminta Anda
Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya memimpin 
orang-orang dalam shalat dzuhur, mereka berdiri dan mengucapkan apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, berkata: 
Adapun apa yang menjadi milikku dan anak-anak Abd al-Muttalib, itu adalah milikmu.
Muhajirin berkata: Dan apa yang menjadi milik kami untuk Rasulullah, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya.
Al-Aqra' bin Habis berkata: Adapun aku dan Bani Tamim, tidak
Uyayna bin Hisn bin Hudhayfa bin Badr berkata: Adapun aku dan Bani Fazara, maka tidak
Abbas bin Merdas berkata: Adapun aku dan Bani Sulaim, tidak. Bani Sulaim berkata: Tidak, apa 
milik kami untuk Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Abbas berkata: Wahai Bani Sulaim, jagalah aku
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Adapun di 
antara kamu yang berpegang teguh pada haknya dari penawanan ini, bagi setiap manusia ada enam 



kewajiban, dari yang pertama adalah kewajibannya. berbagi, dan mereka mengembalikan kepada 
orang-orang putra-putra mereka dan wanita-wanita mereka
Itulah yang dikatakan kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan:}
Allah telah membantu Anda dalam banyak warga negara dan bernostalgia sesuka Anda Kthertkm 
tidak menghilangkan sesuatu dari Anda dan Anda menyempitkan bumi sebagai menyambut dan 
kemudian berpaling
{[Al-Taubah: 25]
Artinya, Anda memulai pertempuran dan Allah tidak menghitung Anda, melainkan Anda 
bergantung pada banyak Anda, dan itu tidak menguntungkan Anda dan tidak membawa Anda 
kemenangan. Oleh karena itu, Anda melarikan diri karena takut kalah, dan Anda menemukan tanah 
sempit di depan Anda, artinya: Anda mencari di sana-sini tempat untuk bersembunyi, tetapi Anda 
tidak menemukannya, meskipun tanahnya luas, artinya luas, tetapi telah menjadi sempit di mata 
Anda saat Anda melarikan diri dari pertempuran.
Namun, Allah SWT tidak ingin mengakhiri pertempuran ini
Tapi dia hanya ingin menghapus dari hati umat Islam kebanggaan jumlah besar dan keyakinan 
mereka bahwa menggunakan alasan duniawi adalah apa yang akan membawa mereka kemenangan.
Allah SWT ingin mereka mengetahui dengan baik bahwa mereka hanya menang di dalam Allah 
SWT, dan bahwa kelimpahan mereka tanpa mengandalkan-Nya, Maha Suci-Nya, tidak mencapai 
apa pun bagi mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian Allah menurunkan Sakinah-Nya atas Rasul-Nya dan atas orang-orang yang beriman.
{(/ 1247) kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin dan 
menurunkan tentara yang tidak melihatnya dan menyiksa orang-orang kafir dan bahwa hukuman 
orang-orang kafir (26) , yaitu: bahwa Allah SWT menurunkan pisaunya terlebih dahulu pada-Nya 
Rasul dan orang-orang mukmin yang melumpuhkannya, kemudian mengungkapkan kepada orang-
orang beriman yang berpendapat Kemudian mereka kembali berperang lagi, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan Dia menurunkan tentara yang tidak kamu lihat, dan Dia menyiksa orang-orang kafir, dan 
itulah balasan orang-orang kafir.}
[At-Taubah: 26]
Mereka mengatakan kepada kami bahwa para malaikat turun dan menegakkan orang-orang 
beriman, dan meneror ke dalam hati orang-orang kafir dan menjatuhkan hukuman kepada mereka.
Dan orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang menyaksikannya; Karena mereka 
menggambarkan makhluk di atas kuda Massal, dan mereka tidak memiliki yang seperti itu
Dan jika Al-Qur'an yang Mulia memberi tahu kita bahwa para malaikat telah turun dan bahwa ada 
orang-orang yang melihatnya, maka salah satu dari kita harus berdiri sebagai orang yang beriman, 
dan mempercayai orang yang mengatakan yang sebenarnya, jadi biarkan dia beriman. apa yang dia 
katakan dan tidak mencari bagaimana.
Dan jika ada salah seorang di antara kalian yang berdiri di depan masalah ini, maka ia tidak boleh 
berdiri dengan penolakan keberadaannya, melainkan berdiri bodoh karena kualitasnya. Karena 
keberadaan sesuatu benar-benar berbeda dari realisasi bagaimana adanya
Ada banyak hal di alam semesta, yang ada dan menjalankan misinya, dan kita tidak tahu bagaimana 
mereka ada
Dan tidak menyadarinya bukan berarti tidak ada
Dan semua penemuan yang diberikan ilmu pengetahuan kontemporer kepada kita telah ada di sana
Tapi kami tidak tahu bagaimana itu ada sebelumnya



Gravitasi bumi ada di sana
Tetapi kami tidak menyadari keberadaannya atau cara kerjanya, serta listrik telah hadir di alam 
semesta sejak awal penciptaan, tetapi kami tidak menyadari keberadaannya sampai Allah SWT 
mengungkapkan kepada kami keberadaannya sehingga kami menggunakannya, dan mikroba hadir 
di alam semesta melakukan tugasnya dan kita tidak mengetahuinya, sampai Allah menurunkan 
kepada kita tentang mereka, sehingga kita mengetahui keberadaan mereka dan bagaimana 
Keberadaan ini, semua hal ini telah hadir di alam semesta Allah sejak Allah menciptakan alam 
semesta. semesta
Tapi kami tidak tahu itu ada
Kurangnya pengetahuan kita tidak mengurangi keberadaan ini; Karena itu, jika Anda diberitahu 
sesuatu yang tidak dapat dipahami oleh pikiran Anda, jangan menyangkal keberadaannya; Karena 
ada hal-hal yang kita tidak tahu apa-apa, maka Allah SWT memberi kita pengetahuan dan kami 
menemukan bahwa itu hidup dengan hukum materi tertentu
Jadi, keberadaan sesuatu benar-benar berbeda dari realisasi keberadaan ini
Dan Allah SWT berfirman:
{Kemudian Allah menurunkan Sakinah-Nya atas Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, 
dan Dia menurunkan tentara yang tidak kamu lihat}
kata
{kamu belum melihatnya}
Anda memberi alasan kepada semua orang yang belum melihat, dan cukuplah bahwa Allah 
berfirman bahwa ini harus menjadi kenyataan
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Dan ketika kita diberitahu: Allah memiliki makhluk yang jin, sama seperti ia memiliki ciptaan lain, 
yaitu para malaikat, dan jin melihat kita dan kita tidak melihat mereka.
Beberapa berdiri dalam ketidaksetujuan
Demikian juga, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda kepada kita: Sesungguhnya setan mengalir dari anak Adam aliran darah.
Beberapa orang akan menyangkal kata-kata ini dan bertanya: Bagaimana Setan memasuki 
pembuluh darah manusia dan mengalir ke dalam aliran darah?! Dan ketika kami maju dalam ilmu 
eksperimental dan menemukan mikroba, dan kami melihat dari penelitian mereka bahwa mereka 
menembus tubuh dan memasuki darah di pembuluh darah, apakah ada yang merasakan mikroba 
saat menembus tubuhnya? Ada yang tahu mikroba saat masuk ke dalam tubuh? Tentu saja tidak, 
tetapi ketika ia bereproduksi dan berkembang biak dan mulai berpengaruh pada tubuh kita, kita 
merasakannya, dan ini menunjukkan bahwa mikroba adalah mikroba, jumlah yang tidak dirasakan 
oleh bulu-bulu di bawah kulit.
Dan dari keakuratannya yang ekstrim ia menembus rambut-rambut ini atau melewati di antara 
mereka dan kita tidak tahu apa-apa tentangnya, dan ia memasuki darah dan mengalir di pembuluh 
darah dan kita tidak merasakan apa-apa dari itu, dan darah mengalir di pembuluh darah yang diatur 
oleh suatu hukum: bahwa kuadrat jari-jari didistribusikan ke seluruh, dan contoh ini adalah apa 
yang terjadi dalam distribusi Air, kami membawa pipa utama dengan jari-jari delapan inci dan 
memasukkannya ke dalam sebuah desa, jumlah menuangkan adalah 8x8
Artinya, 64 inci persegi, ketika kami datang untuk mendistribusikannya di antara pipa-pipa 
tambahan lainnya, kami mengambil pipa dengan jari-jari empat inci, dan dari situ kami mengambil 
pipa dengan jari-jari dua inci, dan dari situ kami mengambil pipa dengan radius satu inci atau 



setengah inci.
Begitu juga pembuluh darah. Darah mengalir di arteri lebar, vena, dan kapiler halus
Tetapi keakuratan ukuran mikroba membuatnya menembus kapiler ini, sehingga tidak ada darah 
yang keluar darinya, dan ketika arteri ini menyempit, penyakit yang kita dengar terjadi, dari 
akumulasi kolesterol atau terjadinya gumpalan, jadi obat-obatan campur tangan. untuk memperluas 
arteri; Karena itu tabung darah
Ada operasi yang dilakukan dengan sinar laser atau penemuan terbaru lainnya. Sinar ini menembus 
kulit di antara rambut; Karena sinarnya sangat presisi, tidak memotong rambut dan tidak 
menumpahkan darah
Jadi: segala sesuatu yang ada di dalam tubuh dihitung dengan kehendak Allah SWT, dan setiap 
mikroba memiliki masa inkubasi yang dihabiskan di dalam tubuh tanpa kita rasakan, kemudian 
setelah itu efeknya dimulai dan penyakit muncul dan proses reproduksi mikroba di dalam tubuh. 
darah dan resistensi sel darah putih untuk itu membutuhkan waktu lama, sementara kita tidak 
merasakan atau Kita tahu apa yang terjadi
Jika "mikroba" adalah salah satu zat Anda, yaitu: sesuatu yang memiliki kerapatan dan ukuran 
tertentu dan Anda hanya dapat melihatnya dengan mikroskop, kemudian Anda menemukannya 
dalam bentuk tersembunyi, dan ia bereproduksi dan memiliki siklus hidup, jika "mikroba" ini tidak 
dirasakan olehnya saat berada di dalam tubuh Anda; Bagaimana dengan iblis yang terbuat dari zat 
yang lebih transparan dari zat mikroba, apakah kamu bisa merasakannya jika masuk ke dalam 
tubuhmu? Tidak, dan jika materi masuk ke dalam tubuh Anda dan Anda tidak merasakannya, lalu 
bagaimana dengan makhluk yang diciptakan Allah SWT dari zat yang lebih ringan dan lebih sehat 
dari tanah liat? Apakah dia tidak bisa masuk dan lari dari aliran darah anak Adam?! Jika Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Setan mengalir dari 
anak Adam seperti darah."
Jangan kaget dan jangan berbohong karena kamu tidak merasakannya
Allah telah memberimu di dunia materi yang lebih padat dalam penciptaan dan memasuki tubuhmu 
dan kamu tidak merasakannya
Jadi, sains telah membuktikan kepada kita bahwa ada keberadaan yang tidak kita lihat
Dan jika, dengan menggunakan mikroskop elektronik modern, kita memeriksa setiap sel dalam 
tubuh manusia, kita akan melihat keajaibannya. Kita akan melihat pada kulit manusia, yang kita 
anggap halus, sumur-sumur yang mengeluarkan keringat, dan detail-detail lain yang sangat tepat 
yang tidak dapat dipahami oleh mata.
tentara yang tidak kamu lihat
{Jika yang satu mengatakan: Dia melihatnya, dan yang lain berkata: Saya tidak melihat apa-apa, 
maka kami mengatakan: Berbicara yang sebenarnya.}
kamu tidak memberitahunya
{yaitu: Anda tidak melihat mereka bersama, karena ada yang melihatnya, dan ada yang tidak 
melihatnya
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Dia menyiksa orang-orang kafir
{yaitu, dengan membunuh, menangkap, atau merampok uang mereka, dan firman Yang 
Mahakuasa:}
Dan itulah balasan bagi orang-orang kafir
{yaitu, kekalahan yang menimpa mereka adalah balasan atas ketidakpercayaan mereka
Tetapi beberapa orang bertanya-tanya: Mengapa hukuman tidak dijatuhkan dan kekalahan 
diselesaikan sejak saat pertama, karena itu akan lebih ringan bagi diri mereka sendiri dan lebih 



sedikit siksaan, tetapi pertama-tama itu memberi mereka kegembiraan kemenangan, sehingga 
kekalahan itu akan datang lebih keras dan lebih banyak lagi. mengerikan, dan penyair berkata: 
Ketika saya menyadari bahwa orang-orang haus dan awan, ketika mereka melihat mereka melewati 
awan, mereka menjadi putus asa. Orang-orang yang menderita kehausan yang luar biasa, mereka 
bermimpi bahwa mereka akan dihujani hujan, tetapi mimpi itu benar-benar hilang seperti seorang 
tahanan yang menderita kehausan yang luar biasa.
Dia meminta air minum kepada sipir penjara, dan sipir penjara berkata kepadanya: Saya akan 
membawakannya untukmu
Faktanya, sipir pergi dan membawakannya secangkir air es, dan dia memberikannya kepadanya, 
dan tahanan itu memegang cangkir di tangannya dan jiwanya dipenuhi dengan sukacita.
Dan jika sipir memukul tangannya dengan keras, cangkir itu jatuh ke tanah, dan si tahanan sangat 
terkejut
Ini adalah metode penyiksaan terburuk
Dan jika sipir menolak untuk membawakan segelas air dari awal, itu akan lebih menyakitkan bagi si 
tahanan
Tetapi setelah dia membawakan segelas air kepada tawanan dan meletakkannya di tangannya, 
kemudian dia tidak meminumnya, maka ini lebih azab.
Karena itu, Allah ingin menambah siksaan bagi orang-orang kafir, maka Dia memberi mereka 
pendahuluan dan manisnya kemenangan terlebih dahulu, kemudian datang setelah itu pahitnya 
kekalahan untuk merampas segalanya dari mereka.
Kemudian datanglah secercah rahmat yang dengannya Allah SWT mencurahkan seluruh makhluk-
Nya, dan membukakan pintu bagi setiap pendosa untuk kembali ke jalan iman, sehingga Allah 
menerimanya, dan Dia mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci dan Maha Suci Dia:}
Kemudian Allah akan bertaubat setelah itu kepada siapa saja yang Dia kehendaki.
{(1248) Kemudian setelah itu, Allah bertaubat kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang (27) dan ini adalah kebesaran Pencipta, Maha Penyayang, Maha 
Penyayang, karena Dia selalu membuka pintu-Nya pelayan; Karena dia adalah pencipta alam 
semesta ini, dan siapa pun yang mendurhakai Allah membuka pintu pertobatan, dan ini adalah 
masalah logis; Karena orang kafir dan orang yang durhaka tidak merugikan Allah apapun, 
melainkan merugikan dirinya sendiri dan mencoba untuk memfitnah hukum kebenaran, dan ketika 
orang berdosa tahu bahwa tidak ada perlindungan baginya selain Allah, Allah SWT membuka pintu 
pertobatan baginya.
Dan setelah Allah SWT menjelaskan kepada kita dalam surah ini bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak 
bersalah dari orang-orang musyrik, dan mengungkapkan sifat mereka bahwa mereka tidak memiliki 
perjanjian atau dhimma, dan Dia menyelesaikan masalah ini dalam likuidasi doktrinal di
{Kepolosan dari Allah dan Rasul-Nya}
Dan dia meminta kami untuk mengakhiri kontrak antara kami dan mereka
Barangsiapa yang melanggar perjanjian, maka perjanjiannya berakhir, dan siapa yang 
memeliharanya, kami memelihara perjanjian itu selama lamanya, kemudian dia meminta orang-
orang musyrik untuk tidak mendekati Masjidil Haram, dan dia menghapus dendam atau kesalahan 
dengan membuka pintu taubat.
Setelah itu, Maha Suci Dia, bergerak dari perjanjian yang berakhir dengan orang-orang kafir ke 
orang-orang kafir itu sendiri, dan Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, orang-orang musyrik itu hanya najis, maka janganlah mendekati 
tempat suci setelah tahun ini}
(/ 1249) Hai orang-orang yang beriman! Orang musyrik itu najis bukan Masjid Agung Iqrbwa 



setelah ulang tahun ini. Jika Anda takut menuju Allah akan Agnekm dari karunia-Nya sya Allah 
Maha Mengetahui, Bijaksana (28), yaitu: tidak cukup untuk memotong orang percaya semua 
keluarga kerajaan dengan orang-orang kafir, tetapi tidak Mereka juga harus dibebaskan dari 
musyrik itu sendiri; Karena mereka najis, dan najis adalah hal yang najis yang dibenci dan dijauhi 
jiwa, dan seorang musyrik mungkin salah satu dari orang-orang ini yang dapat diterima dalam hal 
penampilan dan pakaian, tetapi ini adalah polanya, dan kebenarannya, Maha Suci Dia, ketika Dia 
berbicara, hanya berbicara tentang makna dan tentang penciptaan.
Allah SWT tidak melihat cetakan, tetapi pada hati, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Huraira, ra dengan dia: “Allah tidak melihatmu tubuhmu atau rupamu, tetapi lihatlah hatimu.”
Gambar mungkin dapat diterima dalam bentuk, tetapi kepercayaan yang ada di hati tubuh-tubuh itu 
kotor dan tidak murni, dan kemuliaan bagi-Nya tidak memperhitungkan penampilan atau gambar, 
melainkan nilai-nilai.
Dan jika Anda melihat nilai-nilai dan keyakinan yang benar dan tulus, Anda akan menemukan 
setiap keyakinan yang memprediksi komposisi substansinya, dan misalnya, ketika Anda bahagia, itu 
menjadi jelas dalam rahasia Anda, dan siapa pun yang bertemu dengan Anda akan perhatikan itu 
dan ketahuilah bahwa Anda bahagia, dan jika Anda marah atau menderita kesusahan, ini menjadi 
jelas di tempat tidur Anda
Jadi: substansinya terganggu oleh emosi nilai-nilai, dan selama nilai-nilai itu rusak, substansi yang 
membentuk tubuhnya memberontak terhadap pemiliknya; Karena materi menurut kodratnya 
menyembah Allah, dan ruh menurut fitrahnya menyembah Allah SWT, dan kerusakan tidak muncul 
sampai setelah ruh ditempatkan pada materi, maka ruh tersusun dari keduanya, materi dan ruh. Dan 
kemaksiatan, apakah kamu taat dan menjadi jiwa yang tercela, ataukah kamu kafir dan menempuh 
jalan yang munkar, maka kamu adalah jiwa yang menyuruh kemunkaran.
Adapun sebelum ruh ditiupkan ke dalam zat itu, masing-masing adalah bertasbih kepada Allah 
SWT; Karena segala sesuatu yang ada adalah penyembahan dan pujian, dan jiwa dalam segala 
perilakunya tunduk pada kehendak pemiliknya dengan tunduk pada Allah SWT, dan ketika 
kematian datang, kehendak manusia berakhir dan kendali manusia atas tubuhnya jatuh, tetapi tubuh 
ini menjadi saksi bagi pemiliknya pada hari kiamat
Dan manusia dalam kehidupan duniawi dan kehendaknya mengendalikan hartanya dengan perintah 
dari Allah, karena tangan dapat memukul seseorang, dan mungkin membantu orang lain yang telah 
jatuh ke dalam kesulitan, dan lidah seorang Muslim bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan lidah orang kafir mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang lain
Jadi: zat manusia tunduk pada kehendak pemiliknya di dunia non-Yahudi, jadi jika dia pindah ke 
akhirat, dia tidak memiliki efek pada materi, dan zat itu dibebaskan dari kepatuhan kepada 
pemiliknya dalam ketidaktaatan, dan pemberontakan terhadapnya, dan bersaksi kepada pemiliknya 
bahwa dia menggunakannya dalam kemaksiatan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Anya jika Jaauha melihat telinga, mata, dan kulit mereka saat mereka bekerja * Mereka memberi 
tahu kulit mereka bahwa kami belum melihat Allah yang mengatakan Ontguena berbicara segala 
sesuatu yang Dia ciptakan pertama kali dan itu akan dikembalikan}
[Terpisah: 20-21]
Seolah-olah anggota tubuh seseorang akan berkata kepadanya pada Hari Kebangkitan: Anda telah 
membuat saya lelah di dunia ini dan memaksa saya untuk melakukan hal-hal yang tidak akan saya 
lakukan karena saya adalah seorang penyembah pujian kepada Allah. Mereka kembali ke panglima 
tertinggi dan mengeluh kepadanya tentang apa yang digunakan komandan batalion untuk memaksa 



mereka melakukannya. Bagian-bagian tubuh akan bersaksi melawannya pada Hari Kebangkitan
Jika Anda adalah penyembah pujian, anggota badan Anda akan bersama Anda
Dan jika Anda sebaliknya, anggota badan Anda akan melawan Anda, misalnya lidah adalah 
penyembah yang memuji dirinya sendiri.
Dan Allah SWT akan memanggil pada hari itu, mengatakan:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Di sini, Allah SWT berfirman:
Orang musyrik itu najis
{yaitu, bahwa keyakinan mereka yang rusak ditaburkan pada perilaku mereka, dan Allah SWT 
menciptakan makna iman dalam jiwa, yaitu, meningkatkan mereka. Jauh di lubuk hati kita, Setan 
adalah musuh kita dan kita harus melemparinya dengan batu untuk menjauh dari keinginannya, dan 
dengan demikian kita telah menyoroti makna ini dalam masalah indera; Untuk menjelaskan kepada 
jiwa manusia bahwa Setan adalah musuh kita, dan setiap kali Setan membisikkan kepada kita 
tentang sesuatu, kita lempari batu itu dengan menjelaskan kepada diri kita sendiri masalah-masalah 
iman yang jelas sehingga ia melarikan diri dari kita.
Dan masing-masing dari kita harus ingat bahwa Setan akan menertawakan orang-orang berdosa dan 
kafir pada Hari Kebangkitan, dan mengatakan apa yang Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
disebutkan di lidahnya:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Dalam pepatah ini, sebuah ejekan bagi mereka yang mempercayainya; Karena kekuatan itu bisa 
berupa kekuatan penindasan untuk membawa seseorang sesuatu yang lebih besar darinya dan 
memaksanya melakukan sesuatu dengan paksa, atau kekuatan bujukan untuk meyakinkan seseorang 
agar melakukan sesuatu.
Dan iblis tidak memiliki kekuatan penindasan dan argumen
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berfirman:}
Memang, orang-orang musyrik itu najis, jadi mereka tidak boleh mendekati Tempat Suci setelah 
tahun mereka ini.
{Menjelaskan bagi kami bahwa jika mereka tidak murni, sangat penting bagi kami untuk mencegah 
mereka memasuki tempat-tempat yang hanya dapat dimasuki oleh orang suci.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, membuat najis moral sama dengan najis fisik, dan itulah sebabnya 
para ulama berkata: Selama kebenaran menggambarkan mereka sebagai najis, pasti ada najis fisik di 
dalamnya, dan oleh karena itu jika Anda mendekati mereka Anda akan menemukan bau yang tidak 
menyenangkan bagi mereka, karena mereka tidak mensucikan dari najis, juga tidak mencuci dari 
najis.
Ketika kami pergi ke Aljazair setelah pembebasannya dari Prancis, kami tidak menemukan kamar 
mandi di rumah-rumah; Karena salah satu penjajah tidak pergi ke kamar mandi kecuali setiap dua 
puluh hari, misalnya, jadi mereka membuat kamar mandi jauh dari tempat tinggal, tetapi setelah 
Aljazair dibebaskan, ada kamar mandi di rumah-rumah; Karena budaya Islam didasarkan pada 
kemurnian, dan kewajiban seorang Muslim bahwa setiap kali seseorang memasuki kamar mandi, 
dia bersuci, dan setiap kali dia junub, dia mandi.
Dan ada yang berkata: Jika saya menyapa seorang musyrik dengan tangan basah
Saya harus mencuci tangan
Jika tangannya kering, cukuplah aku mengusap tanganku
Ini adalah tindakan pencegahan dan penekanan untuk menghindari orang-orang musyrik ini



Dan jika kita menghindari mereka dalam tubuh dan cetakan, bukankah kita harus menghindari 
mereka dalam hati? Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menurunkan ayat mulia ini pada tahun 
kesembilan Hijrah, tahun di mana orang-orang musyrik dilarang mendekati Masjidil Haram dan 
mengingkari orang-orang musyrik ini. Imam Syafi'i mendefinisikan larangan terhadap orang 
musyrik dengan berada di Masjidil Haram
Dengan menghormati Ijtihad Imam Syafi'i, kami mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:}
jangan sampai mereka mendekat
{Dan dia tidak mengatakan: Jangan masuk
Dan larangan mendekat berarti tidak boleh dekat-dekat dengannya, dan yang paling dekat dengan 
Masjidil Haram adalah seluruh kampus, meskipun yang dimaksud masjid hanya untuk menghalangi 
hak memasukinya dengan menetapkan hal itu.
Jadi, kita melihat bagaimana seseorang dapat berusaha dan mencari makna untuk mengekstrak 
konten yang sebenarnya
Dan Allah SWT terus berfirman:}
Dan jika kamu takut akan keluarga, maka Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya, jika Dia 
menghendaki. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.
{
Dalam pepatah mulia ini, ada pembicaraan tentang yang gaib
Yang tak terlihat - seperti yang kita tahu - adalah apa yang tersembunyi dari Anda dan orang lain. 
Adapun sesuatu yang tidak ada padamu dan tidak tersembunyi dari orang lain, maka itu tidak 
tersembunyi. Jika uang dicuri dari Anda, misalnya, Anda tidak tahu siapa yang mencuri, dan 
pencuri dalam hal ini disembunyikan dari Anda, tetapi tidak disembunyikan dari orang lain; Pencuri 
mengenal dirinya sendiri; Orang yang merencanakan kejahatan mengenalnya, dan siapa pun yang 
melihatnya dan menutupinya mengenalnya
Dan Anda juga tidak tahu di mana jarahan itu, tetapi pencurinya tahu di mana dia 
menyembunyikannya
Jadi: itu tersembunyi dari Anda dan tidak tersembunyi dari orang lain
Inilah permainan orang-orang yang sadar dan penipu yang mengolok-olok jin, asalkan sesuatu 
diketahui dan diketahui orang lain; Mengungkapkannya adalah hal yang mudah, tetapi tersembunyi 
dari Anda dan orang lain, dan inilah yang unik dari Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam firman-Nya 
Yang Mahakuasa:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Jin: 26-27]
Tetapi ada misteri tentang semua orang, tetapi itu tidak akan tetap tidak terlihat sampai akhir 
zaman. Misalnya, listrik adalah sebuah misteri dan kami menemukannya, dan fragmentasi atom 
adalah sebuah misteri dan kami mengetahuinya, dan hukum gravitasi tidak terlihat dan kemudian 
masuk ke dalam ilmu pengetahuan manusia dan menjadi dikenal olehnya dan ini bukan yang tak 
terlihat. yang Allah SWT maksudkan dalam firman-Nya :}
yang tidak diketahui
{, ini adalah yang gaib bahwa dia khusus untuk dirinya sendiri, jangan katakan: fulan mengetahui 
yang gaib, tetapi katakan: dia adalah guru yang gaib, dan masalah gaib: apakah mereka terselubung 
oleh waktu atau terselubung oleh tempat, misalnya, jejak yang terkubur mengungkapkan sesuatu 
yang lalu dan lenyap, dan di dalamnya ada berita bangsa-bangsa sebelumnya, juga Tidak ada yang 
mengetahuinya, dan itu akan ditutupi oleh tabir masa lalu, sampai terungkap dan Allah 
mempersiapkan seseorang yang dapat memecahkan misterinya.



Adapun memberitahukan Allah kepada Rasul-Nya tentang berita bangsa-bangsa sebelumnya dari 
apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an yang Mulia, itu adalah pelanggaran tabir masa lalu, terhadap 
firman Yang Mahatinggi:
{Dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari 
mereka untuk menjaga Maryam, dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka berpuasa}
[Al Imran: 44]
Allah SWT berfirman:
{Dan apa yang Anda sebelah Barat saat Musa menghabiskan Walia itu dan apa yang Anda saksikan 
* dan kami menciptakan mereka Vttaul berusia berabad-abad dan apa yang Anda berutang kepada 
orang-orang di Thawaya}
[Cerita: 44-45]
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
dan kamu tidak
{Dalam ayat-ayat lain, ada bukti bahwa Allah, Maha Suci Dia, memberitahu Rasul-Nya, semoga 
Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, tentang apa yang tersembunyi di masa lalu.
Adapun apa yang akan terjadi di masa depan, itu diselubungi dari Anda oleh tabir masa depan, dan 
Al-Qur'an yang mulia telah menembus tabir masa depan dalam banyak ayat, yang semuanya 
dimulai dengan huruf Sein, dan huruf Sein adalah bukti bahwa hal itu belum terjadi, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri}
[dipisahkan: 53]
Bukti bahwa dari masa depan, Allah mengungkapkan kepada kita ayat-ayat-Nya yang ada di bumi, 
dan firman Yang Mahakuasa:
{Rasa sakit * Bangsa Romawi dikalahkan * di bagian terendah bumi, dan setelah kekalahan 
mereka, mereka akan menang}
[Roma: 1-3]
Ini adalah penetrasi tabir masa depan; Karena kemenangan terjadi sembilan tahun setelah turunnya 
ayat ini
Jadi, apa yang terjadi di masa depan terselubung dari Anda oleh waktu yang akan datang, tetapi ada 
sesuatu yang terjadi di masa sekarang dan kami tidak mengetahuinya dan itu terselubung dari Anda 
oleh tabir tempat, jadi apa yang terjadi di tempat di mana kamu tidak hadir kamu tidak tahu. Al-
Munawwarah karena terselubung darimu oleh tabir tempat, dan ada juga tabir jiwa, yaitu: apa yang 
terjadi dalam jiwamu tidak diketahui oleh siapapun kecuali kamu; Karena terselubungi oleh 
selubung diri
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Memang, orang-orang musyrik itu najis, jadi mereka tidak boleh mendekati Tempat Suci setelah 
tahun mereka ini.
{Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, sedang berbicara kepada suatu kaum, Dia ingin mereka 
melaksanakan perintah ini, tetapi Dia, Maha Suci Dia, mengetahui rahasia-rahasia yang menerima 
teks.
Sama seperti seseorang datang dan memberi tahu Anda bahwa toko roti di dekat rumah Anda akan 
tutup, hal pertama yang muncul di benak Anda adalah pertanyaan: Dari mana kita akan 
mendapatkan roti? Atau diberi tahu: “Kapal yang membawa daging dan sayuran tersesat.” Hal 
pertama yang muncul di benak Anda saat itu adalah: Di mana kita makan? Orang-orang musyrik 
biasa datang haji dengan membawa uang, berdagang, dan membelanjakan uangnya. Periode ini 



mewakili, bagi mereka yang tinggal di sekitar ruang suci antara Allah, periode kemakmuran materi 
yang mereka jalani sepanjang tahun.
Jika kebenaran, Yang Mahakuasa, mengatakan kepada mereka:}
Memang, orang-orang musyrik itu najis, jadi mereka tidak boleh mendekati Tempat Suci setelah 
tahun mereka ini.
Lantas apa yang menggelora di hati umat Islam? Pertanyaannya harus berputar di kedalaman 
mereka: Siapa yang akan membeli barang-barang kita? Tetapi apakah Allah SWT meninggalkan 
pernyataan seperti itu tanpa menanggapinya? Tidak, dia menjawab pertanyaan itu dengan 
mengatakan:
Dan jika kamu takut pada keluarga, maka Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya, jika Dia 
menghendaki.
{
Dengan demikian, Allah mengungkapkan tabir jiwa, dan menanggapi apa yang akan terjadi di hati 
orang-orang beriman dalam ayat yang sama di mana dilarang bagi orang-orang musyrik untuk 
mendekati Masjidil Haram, dan dia tidak menunggu kebenaran, Maha Suci Dia, sampai orang-
orang beriman mengumumkan apa yang ada dalam diri mereka, melainkan menanggapi apa yang 
ada dalam pikiran mereka sebelum mereka mengumumkannya.
Dan ketika Allah SWT mengungkapkan tabir jiwa dengan cara ini, orang beriman yang cerdas 
berkata: Inilah yang terlintas dalam pikiranku
Dan yakinlah bahwa dia tahu apa yang ada dalam diriku, dan dia akan memberiku rezeki
Dan jika itu tidak terlintas dalam pikiran mereka, mereka akan menyangkal teks itu
Dan jika mereka menyangkal teks, mereka tidak akan tetap dalam iman, dan selama mereka tetap 
dalam iman, teks telah datang untuk mengungkapkan apa yang terjadi dalam diri mereka 
sepenuhnya.
Dan Allah SWT telah mengungkapkan tabir jiwa dalam banyak ayat dalam Al-Qur'an, di antaranya 
adalah firman-Nya tentang orang-orang munafik dan orang-orang kafir:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Dan perkataan ruh itu tidak terdengar oleh siapapun, dan jika orang-orang ini tidak mengatakan ini 
dalam diri mereka, mereka akan berkata: Demi Allah, apa bahayanya hal itu pada jiwa kami?
Dan karena mereka mengatakannya di dalam diri mereka sendiri, mereka tercengang untuk 
mengungkapkan Al-Qur'an tentang apa yang terjadi di dalam diri mereka sendiri
Dan Allah SWT telah menjawab dalam ayat yang mulia tentang apa yang akan berputar dalam 
pikiran orang-orang beriman ketika mereka mendengarkannya. Dia tidak menunggu kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, sampai orang-orang beriman mengadu kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam dan keluarganya dan para sahabatnya, tentang ketakutan mereka akan kemiskinan dan 
kekurangan mata pencaharian. Sebaliknya, Yang Mahakuasa menjawab bahwa sebelum itu terlintas 
dalam pikiran mereka.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatur bahkan pikiran sebelum mereka datang ke 
pikiran, dan tidak meninggalkan masalah sampai terjadi dan kemudian mengaturnya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan jika Anda takut pada keluarga,
{Dan keluarga adalah kemiskinan, dan kebenaran, Yang Maha Tinggi dan Maha Tinggi, berikut:}
Kemudian Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki.
{Dan kebenaran tidak mengatakan, “Dia akan memperkayamu.” Sebaliknya, dia berkata:}



ilmu semu
{Ini membutuhkan waktu yang akan berlalu, tetapi ini adalah waktu yang dekat; Karena kebaikan 
itu akan memiliki banyak alasan yang mampu mencapainya, seperti Allah mengganti mereka 
dengan apa yang dibawa orang-orang kafir, dengan menurunkan hujan di langit agar tanaman 
tumbuh, dan ini membutuhkan waktu, dan mereka mengambil alasan dengan mempromosikan 
mereka berdagang melawan orang-orang non-musyrik, atau mengungkapkan kepada mereka dari 
harta bumi apa yang memperkaya mereka.
Karena itu dia berkata:}
ilmu semu
{
Alasannya butuh waktu, sehingga hujan turun di dekat Jeddah, yang memeluk Islam dan menanam 
tanaman di Wadi Khalil, dan mengabaikan Yaman, Jerash dan Sana'a, dan beban unta membawa 
kebaikan bagi penduduk Mekkah dan penaklukan Islam terjadi, sehingga baik datang dari upeti dan 
pajak.
Jadi kita melihat bahwa }
ilmu semu
{Ini diperluas ke banyak tahap, dan masih ada, diperpanjang sampai sekarang
Jadi: butuh waktu lama
Namun, kita harus memperhatikan firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:}
Dan jika Anda takut pada keluarga,
{Implikasinya adalah bahwa tertanggung tidak boleh lalai dalam urusan agamanya dalam keinginan 
untuk mencapai urusan duniawi, sehingga setiap orang yang melakukan dosa karena takut akan 
kehilangan keuntungan materi atau duniawi darinya, seperti seperti takut untuk mengatakan 
kebenaran karena takut kehilangan posisinya, atau majikan akan marah padanya dan mengusirnya. 
Dari pekerjaannya, kami katakan kepadanya: Anda tidak punya alasan; Karena Allah SWT 
berfirman:}
Dan jika kamu takut akan keluarga, Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya.
{
Karena rezeki itu dari Allah SWT, dan ini adalah firman Allah SWT, maka tidak ada alasan bagi 
siapa pun untuk berbuat dosa dengan dalih mempertahankan mata pencahariannya, atau dengan 
dalih membayar kemiskinan untuk dirinya sendiri, rumahnya dan keluarganya. anak-anak.
Bahwa Yang Mahakuasa berkata:}
membangun
{Mungkin membuat seseorang berpikir bahwa waktu akan memisahkannya dari rezeki; Karena 
Yang Mahakuasa mungkin atau mungkin tidak, jadi bagaimana hal ini ketika Dia, Maha Suci-Nya, 
diinginkan oleh ayat untuk meyakinkan umat Islam?
Dan jika Allah telah berfirman:}
Dan jika kamu takut akan keluarga, Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya.
{Kami mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan hubungan permanen dengan hamba-
Nya, dan tidak merusak harapan permanen hamba kepada Allah SWT
Dan Yang Mahakuasa berkata:}
membangun
{Tolong simpan ini; Karena hamba akan tetap berharap kepada Allah SWT, maka Allah SWT akan 
tetap dalam pikirannya; Dan karena dia akan selalu mencari keridhaan Allah, hal ini membuatnya 
menjauhi dosa dan taat pada ketaatan
Di atas segalanya, Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, memiliki kekuatan absolut dalam 



keberadaannya, dan takdir dan ketetapan Allah bukanlah argumen melawan Allah SWT yang 
membatasi kehendak-Nya, Maha Suci Dia, karena kehendak Allah adalah mutlak dan tidak dapat 
dibatasi. bahkan dengan ketetapan Allah.
Jika dia berkehendak, takdir akan terjadi
Dan jika itu tidak terjadi,
Dengan demikian, keserbagunaan kekuasaan Allah tetap ada di alam semesta-Nya
Dan di antara orang-orang yang mengenal Allah dapat mengungkapkan kepada mereka sekilas yang 
gaib, dan salah satu dari mereka akan memberitahu orang-orang, dan Allah, Maha Suci Dia, akan 
menggantikan apa yang Dia turunkan; Sehingga hanya Allah yang Maha Mengetahui yang gaib; 
Selama itu Allah memilihnya secara rahasia, orang-orang akan mengetahuinya
Maha Suci Dia, Dia mengubah peristiwa ghaib dan tidak memberi orang itu berita ghaib lainnya
Jadi kata:}
membangun
{Ini adalah bukti kekuasaan mutlak Allah dalam wujud-Nya. Jika Dia menghendaki Dia akan 
memberimu, dan jika Dia berkehendak Dia tidak akan memberimu, jadi memberi memiliki 
kebijaksanaan, dan menahan memiliki kebijaksanaan, beberapa mungkin memfitnah suatu berkat 
dan kebenaran akan menahannya dari mereka. Karena, Kemuliaan bagi-Nya, jika Dia meninggalkan 
berkat seperti ini tanpa batasan, korupsi dan dosa akan menyebar di negara-negara itu. Oleh karena 
itu: kehendak membutuhkan memberi, atau menahan, dan memberi memiliki kebijaksanaan, dan 
menahan memiliki kebijaksanaan; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, memperlakukan ciptaan-
Nya seolah-olah mereka adalah Kafir di hati. Di antara mereka adalah orang-orang yang menerima 
rahmat dan membanjirinya, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * Tapi jika 
pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15-16]
Artinya: jika seseorang dirahmati oleh Allah SWT, ini dianggap kedermawanan dari Allah SWT, 
dan jika Allah menyempitkan rezekinya, ini dianggap penghinaan dan ketidakpuasan terhadap 
Allah.
Dan Allah Ta'ala menjawab untuk mengoreksi konsep tersebut, dengan mengatakan:}
keduanya
{yaitu, uang bukanlah bukti kemurahan hati, dan kekurangan uang adalah bukti penghinaan
{Tidak, tetapi Anda tidak menghormati anak yatim * dan tidak mendorong Anda untuk memakan 
makanan orang miskin * dan memakan pusaka sebagai makanan daging.}
[Fajar: 17-20]
Jadi, jika uang datang untuk membanjiri Anda, itu akan menjadi kutukan bagi Anda dan bukan 
berkah bagi Anda, dan jika kekurangan uang mencegah tirani Anda, maka itu adalah berkah dan 
bukan kutukan.
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Uang dapat ditahan dari Anda, yang jika mencapai Anda, akan menipu Anda, dan Anda akan 
berpikir bahwa Anda membutuhkan Allah SWT dan kewalahan.
Kemudian Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki.
{Ini untuk melestarikan keserbagunaan kekuasaan di alam semesta sehingga pengayaan tidak hanya 
dengan materi atau uang saja, tetapi dengan nilai-nilai juga, sehingga uang tidak kehilangan nilai-
nilai surga dan tidak menyimpang dari pendekatan Allah



Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
membangun
{Maksudku: Dia, Maha Suci-Nya, memberi jika Dia menghendaki, dan jika Dia menghendaki Dia 
menahan, maka tidak ada keberatan bagi kita yang memberi, juga tidak Dia memberikan apa yang 
Dia menahan, dan itu adalah kelancaran kehendak, dalam batas-batas kebijaksanaan Allah SWT, 
jadi jangan katakan ketika dilarang: Dia tidak memenuhi firman-Nya:}
Kemudian Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya
{Karena pengayaan, seperti halnya materi, juga pengayaan dengan nilai-nilai
Ini menegaskan firman Allah SWT:
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{yaitu: Dia tahu masalah yang tepat untuk Anda, bijaksana dalam menempatkan memberi di 
tempatnya dan mencegah di tempatnya
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Memerangi orang-orang yang tidak beriman kepada Allah atau hari akhir dan tidak melarang apa 
yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan tidak mengutuk
{/ (1250) Memerangi orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, atau melarang 
apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengutuk agama yang benar dari orang-orang 
yang diberi kitab sampai mereka membayar upeti dari tangan dan mereka tunduk (29) dan di sini 
kembali Yang Maha Kuasa untuk berbicara tentang pertempuran, dan kita tahu bahwa orang-orang 
yang Tuhan Yang Maha Kuasa berbicara tentang mereka dalam surah ini, mereka adalah orang-
orang musyrik dan kondisi mereka, dan perintah untuk membatalkan perjanjian dengan mereka, 
untuk menjauhkan diri mereka dari Masjidil Haram, dan untuk membunuh mereka yang mencoba 
tinggal di antara mereka untuk menghasut kemusyrikan; Agar dia tidak bertemu di Jazirah Arab, 
Dinan
Dan kami telah mengetahui alasannya, dan adapun yang dibicarakan Allah dalam ayat ini, mereka 
adalah orang lain
Meskipun kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi dikirim ke musyrik Arab, 
Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dan dia adalah utusan dari diri 
mereka sendiri, mereka mengenalnya dengan baik, dan keajaiban yang dibawanya, sholawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepadanya dan keluarganya dan para sahabatnya, sama dengan 
kefasihan mereka. Mereka mempercayainya, tetapi di luar pulau, Rasul bukanlah salah satu dari 
mereka, dan Al-Qur'an tidak diturunkan dalam bahasa mereka, dan mereka harus mengambil 
pendekatan yang tepat.
Jadi kita melihat bahwa bentrokan iman itu tidak hanya dari orang-orang musyrik Mekah, tetapi 
juga dari beberapa orang Yahudi Madinah dan beberapa orang Kristen Najran, dan jika kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah ditentukan dalam hal ini. surah tentang sikap iman terhadap orang-orang 
musyrik kepada-Nya, beliau juga ingin menjelaskan sikap iman terhadap Ahli Kitab.
Dan kita mengetahui bahwa ada perbedaan antara ahli syirik dan ahli Kitab, karena orang-orang 
musyrik tidak beriman kepada Allah sebagai satu Tuhan, tetapi dengan mitra.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Al-Qur'an menyajikan kepada kami kasus seperti itu 
sebagai sifat bawaan. Kami menemukan bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan para sahabatnya berduka ketika Romawi dikalahkan di 
bagian paling bawah bumi.
Mengapa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya sedih, mengetahui 
bahwa Romawi juga akan menentangnya? Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, berduka karena mereka percaya bahwa alam semesta memiliki pencipta tunggal dan 



bahwa ia memiliki utusan untuk mengungkapkan kepada mereka dan bahwa ia memiliki buku 
status, tetapi masalahnya berbeda. bagi orang-orang musyrik, mereka kafir kepada Allah dan inilah 
puncak kekafiran
Memang benar bahwa sebagian Ahli Kitab memihak orang-orang musyrik dalam posisi memusuhi 
Rasulullah, tetapi hatinya, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, bersama 
mereka karena mereka adalah orang-orang beriman di atas.
Dan kebenaran itu diturunkan dari Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan dia berkata:
{Rasa sakit * Bangsa Romawi dikalahkan * di bagian terendah bumi, dan setelah kekalahan 
mereka, mereka akan menang}
[Roma: 1 - 3]
Di sini muncul pertanyaan: Kapan mereka akan menang? Jawabannya datang dari Allah SWT:
{dalam beberapa tahun}
[ROM: 4]
Dan yang sedikit sehubungan dengan waktu adalah periode yang berkisar antara tiga sampai 
sembilan tahun, dan Allah SWT tidak menyebutkan yang sedikit di sini; Karena pertempuran 
memiliki awal dan akhir, itulah sebabnya perkataan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, 
datang dengan memperhitungkan semua tahapan ini, dan pepatah datang bahwa kemenangan 
Romawi atas Persia akan datang setelah beberapa tahun. .
Dan demi Allah, beri tahu aku: Bagaimana nabi ibuku menguasai sebuah pulau yang dihuni oleh 
bangsa yang buta huruf, ketika utusan ini tidak memiliki pengetahuan tentang berita bangsa-bangsa, 
dan bagaimana nabi ini dapat membawa berita tentang kemenangan satu bangsa atas yang lain. ? 
Dan berita ini tetap ada dalam kitab yang memuat kurikulum risalahnya, Al-Qur'an yang akan 
dibaca dan disembah hingga Hari Kiamat? Dia mengatakannya dengan keyakinan akan terjadinya 
apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an dalam waktu dekat; Karena itu datang kepadanya dari 
Tuhannya, dan dia yakin bahwa orang yang mengatakan berita ini mampu melaksanakan apa yang 
dia katakan
Jika tidak, apa yang akan terjadi jika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, mengatakan bahwa, kemudian beberapa tahun berlalu dan kemenangan 
Romawi tidak datang? Bagaimana kedudukan orang-orang yang beriman kepadanya sebagai utusan 
Allah? Oleh karena itu: Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tidak akan 
mengambil risiko dan mengucapkannya kecuali dengan keyakinan bahwa orang yang mengatakan 
itu adalah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, yang bersedia membawa menurunkan berita dalam 
sebuah ayat Al-Qur'an yang dibaca, ditulis, dihafal, dan didoakan setiap saat sampai waktu yang 
ditentukan.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, menurunkannya kepada Muhammad, sholawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya, di saat dia lemah, tidak tahu keseimbangan yang kuat, dan tidak tahu. 
apakah Roma akan bersiap untuk menang atau tidak? Lalu apakah tidak mungkin untuk 
mendamaikan Romawi dan Persia? Semua ini tidak ada dalam pikiran Muhammad, semoga Allah 
swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya; Karena berita itu datangnya dari Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala yang mampu melaksanakan apa yang dikatakannya
Bukankah ada berita tentang hal-hal yang melanggar aturan? Ya, ada hal-hal yang di luar hukum, 
dan berita itu datang dari Allah SWT
Bukankah Zakharia, saw, mengatakan ketika berita tentang anak itu diberikan:
{Tuhan berkata Enya adalah anakku adalah istriku mandul telah mencapai terlalu tua * berkata 
Kmalk adalah Tuhanmu berkata Ali Hain telah menciptakanmu sebelumnya dan tidak 



menempelkan apa pun}
[Maryam: 8-9]
Artinya: Selama Allah SWT telah berfirman, itu telah dikonfirmasi
Orang-orang percaya lebih dekat dengan orang Romawi karena mereka adalah Ahli Kitab. Dan 
karena mereka memiliki koneksi ke langit, dan siapa pun yang memiliki koneksi ke langit dipenuhi 
dengan nostalgia berita surga, dan mendengar berita orang-orang mukmin di puncak akidah
Sungguh mengejutkan bahwa ayat ini diberikan dalam bentuk sedekah di Roma dan Persia, 
sehingga Romawi akan menang atas Persia, dan dalam diri Muhammad, semoga Allah swt, 
keluarganya, para sahabatnya, dan para sahabatnya, jadi Rasulullah dan para sahabatnya akan 
menang di Badar.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan pada hari itu orang-orang beriman akan bergembira * dengan pertolongan Allah}
[Rum: 4-5]
Dan dalam ayat mulia yang tentangnya kita membahas pikiran kita, Kebenaran, Maha Suci dan 
Maha Tinggi Dia, mengatakan:}
Memerangi orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melarang apa yang 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengutuk agama yang benar dari orang-orang yang 
diberi kitab Anya mereka membayar upeti dengan tangan dan mereka rendah hati
{[Al-Taubah: 29]
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menggambarkan mereka di sini sebagai 
tidak percaya kepada Allah meskipun mereka adalah orang-orang beriman.
Artinya, mereka tidak beriman kepada Allah, iman yang memberikan kepada Allah keagungan dan 
kesempurnaan sifat-sifat; Karena sebagian dari mereka berkata: Allah mempunyai anak laki-laki 
bernama Uzair, dan yang lain berkata: Isa adalah anak Allah, maka mereka tidak beriman kepada 
Allah dengan hak iman, mengagungkan-Nya dan mengagungkan Dzat-Nya lebih dari apa yang ada. 
tidak layak untuk itu. Demikian pula, keyakinan mereka pada Hari Akhir berbeda dengan keyakinan 
sejati kepada-Nya. Ini adalah keyakinan yang tidak sesuai dengan kehendak Allah; Mereka 
mengatakan, misalnya: bahwa kebahagiaan di akhirat bukanlah kebahagiaan materi tetapi 
kebahagiaan spiritual
Kita berkata: Ketika Allah memberi tahu kita tentang kebahagiaan akhirat, kita harus mengetahui 
kebahagiaan ini untuk memahami artinya, dan kita bertanya: Apakah kebahagiaan spiritual itu? 
Apakah kebahagiaan spiritual hanya pikiran dalam jiwa yang tidak ada hubungannya dengan 
kenyataan? Apakah ini kebahagiaan akhirat? Tuhan Yang Mahakuasa telah menjelaskan di luar 
ruang untuk kecurigaan atau keraguan bahwa Dia telah menyiapkan surga bagi orang-orang yang 
beriman dan api untuk orang-orang yang tidak beriman, dan Dia mengatakan kepada kita 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tentang kehidupan ini, termasuk pahala dan hukumannya. ; Apa 
yang meyakinkan kita bahwa ada kebahagiaan di dalamnya seperti apa yang kita ketahui. Jika 
kebahagiaan ini bersifat spiritual dan kita tidak mengetahui kebahagiaan spiritual dan kita tidak tahu 
apa-apa tentangnya, bagaimana mungkin Allah SWT menggoda kita dengan sesuatu yang tidak kita 
ketahui? Oleh karena itu: keyakinan orang-orang ini pada Hari Akhir bukanlah keyakinan seperti 
yang dikehendaki Allah
Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara kepada kita tentang surga, Dia hanya memberi tahu kita 
tentang hal-hal yang kita ketahui dan bukan tentang jenis yang tidak kita ketahui.
Dan memang benar bahwa Allah SWT telah menjelaskan kepada kita beberapa bentuk kebahagiaan 
di surga, dan berfirman: Ini seperti ini dan itu.
Al-Haqq, Yang Mulia, berkata:



{Perumpamaan surga adalah janji orang-orang yang saleh, yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, memakan mereka terus-menerus, dan bayang-bayang mereka adalah orang-orang yang 
mengikuti kamu.}
[Guntur: 35]
Jadi, Allah SWT hanya memberi contoh
Diketahui bahwa kata dalam bahasa harus ditempatkan dengan makna yang diketahui
Karena itu, ketika Allah memberi tahu kita tentang kebahagiaan surga, Dia harus berbicara kepada 
kita dengan kata-kata yang kita tahu artinya
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda tentang 
surga: "Di dalamnya ada apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan tidak 
dibayangkan oleh hati manusia."
Oleh karena itu: tidak ada kata-kata dalam bahasa yang mengungkapkan kebahagiaan surga; Karena 
maknanya tidak kita ketahui, tetapi Allah ingin memperkenankan kita dengannya, maka Dia 
memberi kita gambaran yang dapat kita pahami tentang kebahagiaan, maka Allah SWT berfirman:}
perumpamaan surga
{Dan Dia ingin kita tahu bahwa ada kebahagiaan di dalamnya yang bebas dari semua 
ketidaknyamanan yang ada dalam perumpamaan itu
Misalnya, anggur di dunia ini memiliki dua kualitas. Yang pertama membunuh pikiran dan yang 
kedua: tidak meminumnya dengan tujuan kesenangan, dan orang yang meminum arak tidak 
meminumnya seperti dia meminum secangkir jus mangga atau jus lemon yang dia minum dan 
minum perlahan. , tapi menuangkan cangkir ke mulutnya sekaligus; Karena rasanya tidak enak dan 
untuk mempersingkat waktu anggur melewati indera pengecap, dan ini berarti rasanya tidak enak, 
maka hilanglah dengan kesadaran peminumnya, sehingga ia kehilangan kendali atas perilakunya, 
dan ia meminta maaf. di pagi hari untuk apa yang dia lakukan sambil minum anggur dan berkata 
dengan malu: "Saya tidak mengubah posisi kepala saya dari posisi kaki saya." Ini adalah anggur 
dunia, tetapi anggur di surga tidak tertipu
Artinya, pikiran tidak dibunuh, rasanya manis, dan itulah sebabnya Allah SWT menggambarkan 
mereka dengan mengatakan:
{Kesenangan bagi para peminum}
[Muhammad: 15]
Artinya, sama sekali berbeda dengan alkohol yang diharamkan Allah di dunia ini
Kebijaksanaan makna makanan dimanifestasikan dalam sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya: "Tiga orang yang di dalamnya akan merasakan di dalamnya 
rasa iman: Orang yang adalah Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari apapun, dan orang yang 
mencintai seorang hamba yang mencintainya hanya karena Allah, dan yang benci untuk kembali ke 
kufuran setelah Itu Allah menyelamatkannya darinya seperti ia benci dilemparkan ke dalam api. ”
Dan dari rahmat Allah SWT kepada ciptaan-Nya adalah bahwa Dia tidak menjadikan makanan 
sebagai bahan bakar untuk energi saja, melainkan menggoda manusia untuk menggunakan bahan 
bakar energi untuk mempertahankan hidup dengan membuat seseorang menikmati makanan dan 
memperpanjang durasi kesenangan saat memakannya, tidak menunggu manfaat setelah makanan 
dicerna
Iman seolah-olah tidak akan berlanjut kecuali bagi mereka yang mencintai karena Allah dan yang 
membenci karena Allah; Ini memberinya energi yang memelihara imannya, seperti halnya energi 
makanan memelihara kehidupan manusia
Dan Allah, Maha Suci-Nya, berkehendak untuk memberi kita, dalam menggambarkan surga, contoh 
apa yang ada di surga, bukan dengan diagnosis dan penggambaran apa yang sebenarnya di surga.



{Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang telah mereka sembunyikan dari kenyamanan sebagai 
hadiah untuk apa yang mereka lakukan dulu.}
[Al-Sajdah: 17]
Dan jika jiwa tidak mengetahui apa-apa, maka ia tidak memiliki kata-kata yang di dalamnya ia 
meletakkan apa yang tidak diketahuinya, maka jika Allah Ta'ala membahasnya dengan realitas 
surga, ia tidak akan mengerti.
{Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh bahwa bagi mereka surga-surga yang di 
bawahnya sungai-sungai setiap kali Rozkoa dari buahnya, mereka mengatakan bahwa penghidupan 
kami Hama sebelumnya dan membawanya serupa dan mereka telah membersihkan berpasang-
pasangan dan mereka akan kekal di dalamnya}
[Al-Baqarah: 25]
Jadi: itu adalah penghidupan yang mirip dengan penghidupan di dunia, tetapi tidak. Entah 
dikatakan: Kebahagiaan surga adalah kebahagiaan spiritual, atau kebahagiaan pikiran, atau apa 
yang kita sebut aspirasi diri, seolah-olah orang yang lapar membayangkan bahwa dia makan banyak 
daging atau ikan; Jadi jiwanya bersukacita atas ini tanpa kenyataan terjadi. Semua ini tidak benar, 
tetapi mereka mengatakan ini; Karena jika mereka membayangkan kebahagiaan surga sebagai 
pikiran, maka siksaan neraka juga akan sesuai dengan kebahagiaan surga, yaitu siksaan itu akan 
menjadi siksaan pikiran, dan ini adalah visualisasi dari siksaan yang mudah; Karena mereka takut 
azab Neraka, dan mereka menginginkannya sebagai azab rohani
Namun perasaan senang dan siksaan itu pasti memiliki realitas yang serupa dengan yang ada di 
dunia ini, sebaliknya yang ada pada diri kita sendirilah yang membuat kita menginginkan 
kebahagiaan surga dan takut akan siksa api neraka.
Oleh karena itu, kebahagiaan surga adalah benar, dan siksaan neraka adalah benar
Dan Allah SWT berkehendak untuk mensucikan kebahagiaan dari segala kotoran, maka Dia 
berfirman tentang sungai-sungai di surga:
{Dan sungai madu yang disaring}
[Muhammad: 15]
Artinya: Tidak mengandung semua kotoran yang ditemukan dalam madu dunia
Dia juga berkata tentang susu surga:
{Dan sungai susu, yang rasanya tidak berubah}
[Muhammad: 15]
dan kata}
rasa nya tidak berubah
{Ini memiliki arti bagi orang-orang Arab di zaman Rasulullah, semoga doa dan kedamaian 
dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya; Karena orang Arab itu memerah susu 
unta dan memasukkan susunya ke dalam panci, dan susu itu berubah rasa dan menjadi asam, tetapi 
dia terpaksa meminumnya; Jadi ketika dia mendengar
dan sungai susu, yang rasanya tidak berubah
{Maka ia mencontohkan kehidupannya, setelah ia mensucikannya dari segala kotoran yang merusak 
rasa susu dalam kehidupan dunia ini.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Lawan mereka yang tidak beriman kepada Allah
{yaitu, keyakinan wajib pada kebesaran dan keagungan Allah
Dan orang-orang Yahudi percaya pada iman total kepada Allah, tetapi mereka mewujudkannya dan 
berkata: Dia duduk di atas batu dan merentangkan kakinya di mangkuk zamrud, kemudian Allah 
menolak untuk memberikannya kepada Bani Israel.



Dan demikianlah kesalahan mereka dalam membayangkan nikmatnya surga dan siksa Neraka, 
sehingga mereka tidak benar-benar percaya pada Hari Akhir, dan itulah sebabnya kebenaran 
dikatakan:}
maupun pada hari terakhir
{Dan mereka tidak hanya menentang Islam sebagai metode, tetapi mereka juga menentang agama 
mereka dalam posisi seperti itu, dan Tuhan Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya.
{Dan mereka seperti Ahli Kitab, yang memutarbalikkan dan mengubah agama mereka, sehingga 
mereka menghalalkan apa yang dilarang Allah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan mereka tidak mengutuk agama kebenaran
{Dan kebenarannya - seperti yang kita tahu - adalah konstanta yang tidak berubah
Dan jika kita melihat setiap utusan pada zamannya; Kami menemukan bahwa dia telah datang 
dengan kebenaran, dan jika seorang rasul datang setelah dia, dia tidak membatalkan keyakinan, 
melainkan membatalkan hukum, dan dengan demikian kita tahu bahwa setiap Rasul datang dengan 
keyakinan yang mapan dan aturan yang sesuai dengan waktu sampai Allah mengutus Muhammad, 
sholawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, dan Nabi adalah penutup sampai 
Anda bangun jam, dan kebenaran yang dibawanya harus menjadi kebenaran yang teguh yang tidak 
berubah; Karena dia adalah penutup para nabi dan rasul, maka tidak ada rasul setelahnya, 
demikianlah sabdanya:}
Dan mereka tidak menganut agama yang benar di antara orang-orang yang diberi Kitab.
{yaitu, mereka bahkan tidak percaya pada apa yang disebutkan dalam buku-buku mereka tentang 
kabar baik tentang dia, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan keputusan ini 
khusus untuk mereka; Karena masalah mereka adalah mereka tidak mempercayai pesan Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tentang Allah dan bahwa dia 
diutus kepada mereka. perjanjian, jauh dari Masjidil Haram, dan perangi jika kami menemukan 
mereka, atau mereka menyerah
Adapun perlakuan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya 
dengan Ahli Kitab adalah: Apakah mereka menyerahkan diri, atau mereka memberikan jizyah 
sambil memelihara kehidupan, dan bahwa itulah sebabnya Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia, berkata:}
sampai mereka memberikan jizyah dengan tangan saat mereka rendah hati
{yaitu, sampai mereka membayar apa yang dikenakan pada mereka sebagai sejumlah uang sebagai 
imbalan atas keamanan dan perlindungan mereka, dan dalam hal ini mereka menjaga darah mereka, 
dan itulah sebabnya kami menemukan bahwa Muslim telah menaklukkan negara-negara non-Islam 
dan telah menjadi mampu untuk mengendalikan mereka dan tidak membunuh mereka, melainkan 
mereka memelihara mereka, dan pemeliharaan hidup adalah berkah dari berkah Islam atas mereka. 
Dan nikmat yang kedua, yaitu dia tidak memaksakan suatu agama kepada mereka, melainkan 
melindungi pilihan mereka terhadap agama yang mereka lihat, dan ini adalah jawaban dari orang-
orang yang mengatakan: Islam disebarkan dengan pedang, dan kami mengatakan: Negara-negara 
yang ditaklukkan oleh umat Islam menyetujui orang-orang beragama atas agama mereka, dan hanya 
melindungi kebebasan memilih, sebaliknya umat Islam berdiri Dengan pedang di depan orang-
orang yang berdiri di depan pilihan rakyat, dan meninggalkan orang bebas
Tapi kami menemukan kekeliruan mengisi tulisan-tulisan Barat tentang masalah pedang
Kami selalu menjawab bahwa jika Islam disebarkan dengan pedang, kami tidak akan menemukan di 
negara-negara yang menaklukkan orang-orang yang tetap setia pada agama mereka.



Dan mengambil jizyah adalah bukti bahwa mereka tetap setia pada agama mereka dan tetap hidup, 
dan ini adalah dua berkah dari berkah Islam, dan mereka harus membayar hukuman untuk itu, dan 
hadiahnya adalah jizyah.
Ini adalah subjek "hadiah" dan "hadiah."
Seolah-olah jizyah adalah kata kerja dari “menghargai” dan “menghadiahkan”; Karena Islam 
menawarkan kepada mereka amal baik dengan menjaga kehidupan mereka dan menjaga mereka 
pada agama mereka tanpa paksaan, maka mereka harus diberi balasan atas nikmat yang Allah 
limpahkan kepada mereka dengan Islam ini.
Juga, mereka akan hidup dalam komunitas iman; Perwalian di dalamnya Islam, dan Muslim 
berusaha untuk melindungi mereka dan memastikan keselamatan mereka dalam diri mereka sendiri, 
keluarga mereka, uang mereka dan segalanya. Sebagian dari uang mereka sebagai imbalan atas 
layanan tersebut, dan Islam, misalnya, tidak mewajibkan Ahli Kitab untuk memasukkan tentara ke 
dalam perang melawan musuh Muslim mana pun kecuali mereka melakukannya secara sukarela. 
Oleh karena itu: jizyah bukanlah kewajiban penindasan, melainkan sebagai imbalan atas manfaat 
yang telah diberikan Islam bagi mereka; Mempertahankan hidup mereka dan melestarikan agama 
mereka yang mereka pilih, dan kebenaran memutuskan bahwa mereka harus membayar jizyah.}
Keras kepala
{Tangan adalah anggota tubuh yang dengannya tindakan dilakukan, dan sebagian besar tindakan 
dilakukan dengan tangan, dan kita menemukan Al-Qur'an mengatakan:
{Dan apa yang dibuat oleh tangan mereka, tidakkah mereka bersyukur?}
[YS: 35]
Lidah juga merupakan alat bicara, dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, memberi 
imbalan kata-kata baik atau buruk, tetapi prinsip tindakan adalah "tangan", dan tangan dilepaskan 
dan berarti kemampuan yang bekerja, atau itu dimaksudkan oleh kasih karunia, seperti yang kita 
katakan: si fulan memiliki tangan di si fulan, dan si fulan memiliki tangan putih. pada orang-orang
Di sini, Allah SWT berfirman:
sampai mereka memberikan jizyah dengan tangan
{
Apakah yang dimaksud dengan
Keras kepala
{Siapa yang memberikan upeti, atau tangan orang lain yang mengambil upeti? pepatah ini:}
Keras kepala
{Seperti dikatakan: Fulan melepaskan diri dari masalah ini, yaitu, ia meninggalkan masalah dan 
tidak lagi membantu di dalamnya
Jadi ada artinya
Keras kepala
{Selain tanggapan terhadap kasih karunia
Dan dengan tangan salah satu dari mereka yang memberikan upeti, atau}
Keras kepala
{yaitu: bergandengan tangan, sehingga tidak seorang Ahli Kitab di negara Islam yang diatur oleh 
Islam duduk di tempatnya dan mengirim utusan dari dirinya sendiri untuk menyampaikan upeti, 
tidak, melainkan ia harus membayar dan membawanya dengan tangannya.
atau katakan:}
Keras kepala
{Dari arti kemampuan, bagi siapa yang memiliki kemampuan, maka kami mengambil jizyah dari 
yang mampu dan kami tidak mengambilnya dari yang tidak mampu.



Jadi: tangan diperlukan jika ada tiga dari mereka pengamat; Catatan pertama: bahwa mereka setia 
dan tidak melepaskan tangan mereka dari kami dan aturan kami, dan catatan kedua: bahwa dia 
membawanya sendiri, bukan bahwa dia mengirim utusan dari dirinya sendiri, dan jika dia 
membawanya, dia harus membawanya saat dia berjalan dan memberikannya saat dia berdiri, dan 
siapa yang mengambil jizyah sedang duduk, dan inilah artinya }
dan mereka masih muda
{
Mengapa mereka memberikannya kepada anak-anak? Karena kebenaran, Yang Maha Perkasa dan 
Sublim, menginginkan Islam menjadi arah peningkatan, dan Islam lebih dari sekadar kebaikan bagi 
mereka, sehingga tidak membunuh mereka dan tidak memaksa mereka masuk Islam; Oleh karena 
itu, mereka harus berurusan dengan umat Islam tanpa kesombongan atau kesombongan, dan tunduk 
pada aturan Islam, dan setia kepada umat Islam, tidak melanggar tangan, dan membayar upeti 
bergandengan tangan.
}
sampai mereka memberikan jizyah dengan tangan saat mereka rendah hati
{Dan yang muda berasal dari substansi r, guinea dan ra, dan mereka menunjukkan dua arti; Jika 
Anda menginginkannya tentang usia, dikatakan "lebih muda" "lebih muda" seperti yang kita 
katakan: Anu bertambah tua.
Dan jika Anda menginginkannya dalam hal ukuran dan kedudukan, kami mengucapkan “Asghar” 
“Asghar”, yaitu: kecil dalam peringkat atau ukuran, dan itulah sebabnya Kebenaran, Maha Suci dan 
Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Sebuah kata hebat yang keluar dari mulut mereka}
[Gua: 5]
Dan di sini dalam ucapannya:}
sampai mereka memberikan jizyah dengan tangan saat mereka rendah hati
{Artinya mereka melakukannya dari kegagalan, bukan dari ketinggian, sehingga orang yang 
memberi tidak berpikir bahwa dia memberi karena ketinggian, dan kami katakan kepadanya: Tidak, 
tangan penerima di sini adalah di atas angin.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin memberi kita alasan untuk memerangi orang-orang 
yang tidak percaya kepada Allah atau Hari Akhir, jadi Dia berkata setelah itu:}
Dan orang-orang Yahudi berkata, Uzair adalah anak Allah.
{/ (1251) mengatakan orang-orang Yahudi Uzair anak Allah, dan orang-orang Kristen mengatakan 
Kristus, Anak Allah bahwa ucapan mereka dengan mulut mereka, menyerupai ucapan orang-orang 
kafir, demi Allah, saya melawan Aavkon (30) Klaim ini merugikan martabat Allah, manusia 
mengambil anak karena beberapa alasan; Entah karena dia ingin zikirnya tetap di dunia ini setelah 
dia pergi, dan Allah SWT selalu hadir; Atau agar putranya membantunya ketika dia tumbuh dan 
menjadi lemah, dan Allah SWT selalu kuat; Atau untuk mewarisi uangnya dan apa yang dia miliki, 
dan Allah, Yang Maha Suci dan Maha Agung, mewarisi bumi dan apa yang ada di atasnya.
Atau menjadi pelipur lara baginya, dan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa
Dengan demikian, semua alasan yang dapat menyebabkan klaim ini ditiadakan
Tidaklah terbayangkan bahwa Allah, Maha Suci-Nya, mengutus seorang Rasul untuk menjelaskan 
kepada manusia jalan kebenaran, dan kemudian dia berkata kepada manusia: Dia adalah Anak 
Allah.
Oleh karena itu, mereka tidak sepenuhnya percaya kepada Allah
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menyatakan kata-kata orang Yahudi dan Kristen:
{Orang-orang Yahudi berkata, Uzair adalah putra Allah, dan orang-orang Nasrani berkata, "Al 



Masih adalah putra Allah."
Jadi, kami menemukan bahwa mereka tidak menghina Allah dan melanggar iman yang benar
Kita harus tahu bahwa orang-orang yang mengatakan: Uzair adalah anak Allah, mereka tidak semua 
orang Yahudi, tetapi hanya sekelompok dari mereka yang menjadikan Uzair anak Allah ketika 
anggotanya melihat di tangannya berkah yang Allah limpahkan. dia. Mereka berkata: Ini adalah 
nikmat yang sangat besar yang tidak dapat diberikan oleh Tuhan kita kepada seseorang. Normal, 
tetapi memberikannya kepada putranya
Itu karena orang-orang Yahudi, setelah tuan kita Musa, saw, membunuh para nabi, dan Allah 
menghukum mereka dengan menghapus Taurat dari hati orang-orang yang menghafalnya. Tetapi 
seorang anak tidak menyukai adegan pembunuhan para nabi, jadi dia pergi ke padang pasir, 
bermigrasi dan melarikan diri, jadi seseorang bertemu dengannya di jalan dan bertanya kepadanya: 
Mengapa kamu mengembara? Dia berkata: Aku keluar untuk mencari ilmu
Dan orang ini adalah Jibril, saw, jadi dia mengajarinya bahwa Allah memiliki Taurat, jadi dia 
menghafalnya, jadi dia menjadi salah satu dari empat, mereka adalah satu-satunya yang menghafal 
Taurat: Musa, Isa, Uzair, dan Al-Yasa, dan karena kitab-kitab di masa lalu tidak ditulis di atas 
kertas tipis seperti zaman kita, tetapi ditulis di atas batu dan pelepah lontar, maka berat Taurat 
diperkirakan tujuh puluh beban unta, dan ketika Uzair kembali menghafal Taurat , kaumnya 
tercengang dan berkata: Dia pasti Anak Allah; Karena Allah memberinya Taurat dan 
melebihkannya kepada semua manusia
Sekelompok orang Yahudi yang percaya akan hal ini muncul, dan di antara mereka adalah Salam 
bin Mashkam, Shas bin Qais, Malik bin Al-Saif, dan Numan bin Awfa.
Dan ketika Allah menurunkan firman-Nya:
{Orang-orang Yahudi berkata, Uzair adalah putra Allah.}
Orang-orang Yahudi sezaman dengan wahyu ini tidak mengingkari atau mengingkari masalah ini, 
seolah-olah ada orang Yahudi yang berada di Madinah yang percaya akan hal itu, jika tidak mereka 
akan keberatan dengan perkataan ini, dan ini adalah bukti bahwa apa yang datang dalam ayat 
tersebut adalah benar. dari beberapa dari mereka atau mereka tahu bahwa beberapa dari mereka 
telah mengatakan itu.
Demikian juga, orang-orang Kristen berkata tentang Yesus, saw, kemudian datang perkataan yang 
benar, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:
{Dan orang-orang Kristen mengatakan Mesias adalah Anak Allah}
Kanan berlanjut:
{Itulah yang mereka katakan}
Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita bahwa nubuatan Allah datang dengan cara yang 
mencurigakan, dan mereka seharusnya berpaling padanya dan menjauhkan Allah dari itu; Karena 
Allah SWT menggambarkan hamba-hamba-Nya sebagai hamba Allah, dan bahwa semua ciptaan 
adalah ciptaan Allah
Tuhan, Maha Suci Dia, yang adalah Pencipta dan Yang Mahakuasa, menciptakan semua ciptaan 
dari ketiadaan, dan Dia tidak mengambil seorang istri atau anak
Tetapi kecurigaan di antara beberapa pengikut Kristus datang dari bahwa ia diciptakan tanpa ayah, 
dan kami berkata kepada mereka: Jika masalah ini datang kepada Anda dari cara ini, akan lebih 
tepat untuk kecurigaan yang sama datang di penciptaan Adam; Karena yang terbaik dari yang ada di 
dalam Kristus adalah dia datang tanpa ayah, tetapi Adam datang tanpa ayah dan tanpa ibu, jadi 
siapa di antara mereka yang lebih layak menjadi anak Allah? Oleh karena itu, Al-Qur'an Suci 
mengatakan:
Perumpamaan Yesus di hadapan Allah adalah seperti Adam



{
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menciptakan sesuatu – apapun – dengan sebab, dan 
segala sebab diciptakan untuk-Nya. Kedua hal itu seperti Adam, atau jika mereka ada di hadapan 
salah satu dari dua hal, yaitu laki-laki seperti Hawa, maka Allah menciptakannya dari Adam, 
membenarkan firman-Nya:}
Dan dia menciptakan suaminya darinya
{Atau, dengan adanya salah satu dari dua hal, yaitu perempuan, dan Isa AS, diciptakan darinya 
tanpa kehadiran laki-laki.
Semoga Allah SWT mengajarkan kepada kita semua bahwa penyebab tidak ada hubungannya 
dengan pembentukan, dan bahwa penyebab adalah yang mampu eksis tanpa ayah dan ibu 
sebagaimana Dia menciptakan Adam, dan bahwa ada ayah dan ibu sebagai Dia menciptakan banyak 
orang, dan bahwa ada ibu tanpa ayah seperti yang Yesus ciptakan, dan bahwa ada Tanpa ibu seperti 
saya menemukan Hawa
Oleh karena itu: perpecahan adalah sirkuit dengan kekuasaan dan kehendak Allah, dan tidak ada 
yang memiliki akses kecuali kehendak kebenaran, kemuliaan bagi-Nya.
{Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan berkehendak * 
laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan sia-sia Dia mengetahui 
hal-hal}
[Al-Syura: 49-50]
Artinya: boleh jadi ada seorang laki-laki dan seorang perempuan dan dia tidak memberikan kepada 
mereka hak yang Maha Perkasa lagi Maha Agung untuk mempunyai anak, dan ini merupakan talak 
dari Allah SWT, maka janganlah kamu mengatakan bahwa itu karena sebab. Sebaliknya, Yang 
Mahakuasa menganugerahkan perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia memberikan 
laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia menggabungkan untuk siapa yang Dia 
kehendaki antara laki-laki dan perempuan, dan membuat siapa saja yang Dia kehendaki. steril, dan 
penerimaan orang terhadap bayi baru lahir berbeda; Orang-orang Arab senang memiliki laki-laki; 
Karena dia kuat, mencapai harga diri, menunggang kuda, dan melawan musuh
Dan mereka tidak suka memiliki seorang gadis karena skandal mungkin datang darinya, dan karena 
itu kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan ketika salah satu dari mereka diberi kabar baik tentang seorang wanita, wajahnya akan 
menjadi hitam dan cemberut.
[Lebah: 58-59]
Islam datang untuk menjelaskan: Selama Anda tidak ada hubungannya dengan prokreasi dan 
prokreasi, maka serahkan masalah kepada orang yang memberikan anak.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, telah menyebut anak-anak sebagai "hadiah" untuk 
mengingatkan Anda bahwa memiliki anak adalah sesuatu yang diberikan Yang Mahakuasa kepada 
Anda tanpa imbalan dari Anda, karena laki-laki adalah anugerah, dan perempuan juga merupakan 
anugerah.
Jangan lebih memilih hadiah ini daripada hadiah ini
Dan saya selalu mengatakan kepada orang yang melahirkan anak perempuan, dan dia dan istrinya 
pergi ke dokter: Jika Anda menerima karunia Allah pada wanita seperti Anda menerimanya pada 
laki-laki, maka kebenaran, Maha Suci Dia, akan membalas Anda dengan pahala yang tidak terjadi 
padamu, maka Allah akan menyempurnakan setiap anak perempuanmu di mata laki-laki yang saleh 
dan menikahinya, jika mereka sepuluh anak perempuan Mereka membawa sepuluh suami yang 
memperlakukan ayah dan ibu untuk masing-masing istri sebagai ayah dan ibu, dan begitulah Allah 
memberi rezeki kepada orang-orang yang puas dengan pembagian Allah dalam prokreasi, dan 



suami anak perempuan menjadi lebih taat daripada anak laki-laki. kebencian perempuan; Oleh 
karena itu, saya memberi Anda dari suami anak perempuan, anak laki-laki yang Anda tidak bosan 
membesarkan dan yang akan lebih sayang dan setia daripada anak laki-laki yang Anda miliki.
Karena itu, jika Anda menemukan seseorang yang berhasil dalam perkawinan anak perempuannya, 
laki-laki yang menjaga kehormatan mereka dan memperlakukan keluarga istri dengan baik, 
ketahuilah bahwa ayah telah menerima kelahiran perempuan dengan persetujuan; Karena itu adalah 
pemberian Allah
Allah SWT berfirman:
{Dan Dia membuat mandul siapa yang Dia kehendaki}
[Syura: 50]
Oleh karena itu, kemandulan juga merupakan karunia ilahi; Karena jika seseorang menerima 
kemandulan dengan izin Allah; Dia ditemukan dalam setiap orang yang dia lihat sebagai putranya; 
Karena dia menerima hadiah dalam larangan dengan persetujuan, sama seperti dia yang menerima 
perempuan seperti menerima laki-laki
Maka: selama suatu perkara adalah pemberian dari Allah, maka ia harus menerima pemberian Allah 
dan mencegahnya dengan izin
Dan Yesus, saw, datang sebanding dengan keserbagunaan kemampuan dari Sang Pencipta, Maha 
Suci Dia, Yang Mahatinggi; Karena pembagian doktrinal dan mental hanya dapat dilakukan 
dengannya, dan itu tidak akan terulang; Karena Adam lebih dulu ada, dan mereka yang ada setelah 
Adam masing-masing berasal dari dua orang tua, dan demikian pula Hawa ditemukan sebelum 
mereka. Ini adalah tiga wujud yang ditemukan di alam semesta dan wujud yang tidak sempurna 
yang tersisa, yaitu ada manusia tanpa ibu tanpa ayah, maka Allah SWT menyempurnakannya 
dengan Isa AS:}
Dan orang-orang Nasrani berkata, "Al Masih adalah Anak Allah." Itulah yang mereka katakan 
dengan mulut mereka.
{dan katakan yang sebenarnya}
itu
{Sebuah referensi untuk mengatakan bahwa Kristus adalah anak Allah atau Uzair adalah anak 
Allah, dan kebenaran, Perkasa dan Sublim, menambahkan penjelasan.}
Itulah yang mereka katakan dengan mulut mereka.
{
Dan kami bertanya: Apakah ada pepatah tanpa mulut? Setiap ucapan adalah dengan mulut; Bahkan 
perkataan orang-orang beriman bahwa Allah itu satu dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah 
diucapkan dengan mulut
Dan kami katakan: Ada ucapan yang diucapkan dengan lisan saja tanpa ada artinya, dan ada pula 
yang diucapkan dengan lisan dan ada artinya, kecuali tidak benar dan salah.
Mari kita tahu dulu: Apa pepatahnya? Ini adalah kata yang dengannya setiap orang mengungkapkan 
tujuan mereka; Jika Anda mengatakan kepada anak: Duduk, anak itu harus mengerti arti duduk, dan 
jika Anda mengatakannya dalam bahasa Arab kepada anak Inggris, dia tidak akan mengerti artinya.
Jadi: bahasa adalah kata-kata yang masing-masing orang mengungkapkan tujuannya, dan tujuannya 
adalah makna yang disepakati antara pembicara dan pendengar, dan keduanya harus tahu apa yang 
dimaksud dengan pengucapan dalam hal subjek.
Jika pendengar tidak tahu pengucapan pembicara, maka dia tidak mengerti apa-apa
Dengan demikian kita tahu bahwa pemahaman antara pembicara dan lawan bicara mengharuskan 
mereka memiliki pengetahuan dalam ucapan. Dia tidak mengerti
Dan mereka biasa memberi kita pepatah lama dengan Alqamah Al-Nahwi, dan dia terkenal dalam 



tata bahasa, kata-kata dan bahasa, dan dia merendahkan dalam penggunaan kata-kata, dan dia hanya 
berbicara dalam bahasa fasih abnormal yang tidak diketahui orang. . Dan Alqamah berkata kepada 
dokter: Saya makan daging kambing-kambing ini, jadi saya memotong-motongnya, dan saya 
merasakan sakit dari staghorn hingga leher binatang itu.
Dokter itu tidak ahli dalam bahasa dan tidak memiliki kamus, jadi dia terkejut dengan kata-kata 
Alqamah dan berkata kepadanya: "Kembalikan kepada saya apa yang saya katakan, karena saya 
tidak mengerti." Jadi Alqamah mengulangi apa yang dia katakan dengan marah dan menyalahkan 
karena dia tidak mengerti bahasanya. Obatnya, dan menulis kepadanya: Ambil mulas, perih, dan 
haus, dan basuh dia dengan Maros, dan minum dia dengan air.
Alqamah berkata: Kembalikan padaku, karena demi Allah, aku tidak mengerti apa-apa. Dokter 
berkata: Semoga Allah melaknat kita, kita telah memberinya pemahaman.
Dan Alqamah tahu bahwa dia cekung dalam bahasa dan datang dengan kata-kata yang bukan dari 
kata-kata di lidah orang
Profesor kami berkata kepada kami: Hanya pelayannya, pelayannya, yang mengajarinya tentang ini. 
Suatu malam, Alqamah bangun dan berkata: Wahai anak laki-laki, kamu telah mengagetkan adat 
istiadat, dan karena anak itu tidak mengerti, dia menjawab dengan mengatakan: Zaqfila, dan 
Alqamah berkata kepada anak itu: Apa itu Zaqfeel? Dia berkata: Dan apakah kamu tidak membius 
para perawi? Dia berkata kepadanya: Nak, apakah kamu ingin ayam jantan berkokok? Dia berkata: 
Saya menginginkannya tidak benar
Di sini, Allah SWT berfirman:
Itulah yang mereka katakan dengan mulut mereka.
{Kemudian: Pepatah adalah kata yang diucapkan dari mulut, dan pepatah ini memiliki arti, atau 
tidak ada artinya
Seperti kata “Zaqfeel” yang diucapkan hamba Alqamah, kata ini tidak ada dalam bahasa, karena 
merupakan pernyataan di lidah yang tidak memiliki arti.
Pepatah itu mungkin memiliki arti; Namun, itu adalah pernyataan verbal yang tidak didukung oleh 
kenyataan, jadi itu bohong
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Itulah yang mereka katakan dengan mulut mereka.
{mungkin keduanya
Entah mereka mengatakan kata-kata yang tidak mereka maksudkan dan tidak tahu arti dari apa yang 
mereka katakan, dan misalnya: kita mengatakan: "buku", yang merupakan kata yang terdiri dari kaf, 
taa dan baa, dan kita dapat menggunakan yang sama huruf, jadi kami mengatakan: "kabt" dan 
mereka adalah huruf yang sama juga dan memiliki arti.
Atau kita katakan: "jatuh", yang merupakan kata yang tidak digunakan, dan itu adalah kata di mulut 
dan tidak memiliki arti dalam bahasa. Sebaliknya, itu adalah kata yang diabaikan.
Jika seseorang mengucapkan sebuah kata yang memiliki makna, kita memahaminya, seperti 
mengatakan: "Zayd kemarin di tempat ini dan itu." Di sini Zaid dikenal, dan tempatnya dikenal, dan 
kemarin dikenal.
Tapi Zayd tidak pergi ke tempat itu, jadi pepatah itu sebenarnya bohong yang tidak terjadi
Dan itu adalah dari mulut ke mulut, dan itu tidak memiliki kenyataan dalam hidup
Jadi, mengatakan dengan mulut tidak memiliki arti sama sekali, sehingga digunakan sebagai kata 
terbengkalai yang tidak ada dalam bahasa, atau memiliki arti sendiri kecuali tidak memiliki 
kenyataan yang mendukungnya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati di dalam rongganya}



[Pesta: 4]
Allah SWT berfirman:
{Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu pura-pura menjadi ibumu, dan Dia tidak 
menjadikan hakmu sebagai anak-anakmu}
[Pesta: 4]
Ini, kemudian, adalah pernyataan yang tidak ada dalam kenyataan. Istri tidak menjadi ibu bagi 
suaminya, dan anak angkat bukanlah anak laki-laki atau perempuan. Oleh karena itu, kebenaran, 
Yang Terberkati dan Yang Mulia, mengatakan:
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah.}
[Pesta: 5]
Dan Allah SWT berfirman:
{Segala puji bagi Allah, yang telah menurunkan kitab hamba yang tinggi dan tidak membuatnya 
bengkok * nilai-nilai untuk memperingatkan bahaya yang parah dalam janji-janji kepada orang-
orang beriman dan Dinh yang berbuat baik kepada mereka dibayar * tidak pernah * di mana alien 
dan mengancam mereka yang mengatakan Allah mengambil seorang putra}
[Gua: 1-4]
Artinya, ucapan dari mereka ini memiliki makna dalam keyakinan mereka, tetapi tidak memiliki 
realitas, dan untuk alasan ini Tuhan Yang Maha Esa berfirman:}
kata-kata yang keluar dari mulut mereka sangat bagus
{yaitu: Tidak ada kenyataan untuk pepatah ini untuk mendukungnya, karena itu bohong
}
Itulah yang mereka katakan dengan mulut mereka.
{Apakah pepatah dengan mulut ini lebih penting daripada yang mereka ciptakan atau ciptakan? 
Sesungguhnya Kemuliaan, kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada kita:}
mereka meniru perkataan orang-orang kafir sebelumnya
{yaitu, mereka tidak datang dengan konsepsi ini dari diri mereka sendiri, melainkan dari sesuatu 
yang memiliki kenyataan, karena orang-orang musyrik mengatakan apa yang disebut kebenaran di 
lidah mereka:
{Dan mereka menjadikan para malaikat hamba-hamba Yang Maha Penyayang seorang perempuan}
[Dekorasi: 19]
Orang-orang musyrik membayangkan bahwa Allah SWT memiliki anak perempuan, dan Allah 
melarang - dan Maha Suci Dia di atas itu, bahwa Tuhan berbicara kepada mereka.}
Apakah Anda memiliki laki-laki dan perempuan?
{- Jadi: ini adalah pepatah lama; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya tentang mereka:}
mereka cocok
{yaitu: mereka mirip dan mirip dengan yang sebelum mereka ketika mereka mengatakan hal yang 
sama, seperti Buddhisme di Cina dan Jepang mengatakan tentang keputraan Allah dan solusi, dan 
beberapa dari mereka dipertahankan dari ini, dan tidak ada yang baru muncul dari mereka lidah, dan 
mereka seperti yang dijelaskan oleh Al-Qur'an yang Mulia.}
mereka cocok
{yaitu, mereka mirip dan mirip dengan perkataan orang-orang kafir sebelumnya, dan 
"perumpamaan" adalah kesamaan dan kemiripan, dan mereka berkata: Substansinya diambil dari 
seorang wanita "dhia" dan dialah yang meniru dan menyerupai a laki-laki, dalam keadaan tidak 
haid, hamil atau melahirkan, dan dengan demikian ia serupa dengan laki-laki.
}
mereka meniru perkataan orang-orang kafir sebelumnya



{Komentar di sini hanya berasal dari Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, atas mereka, dan 
Kebenaran tidak menyerahkannya kepada kami, dan pada saat Anda mendengar:}
Allah menjadikan seorang putra
{Naluri manusia menyatakan bahwa pendengar berkata: Semoga Allah memerangi mereka. 
Bagaimana mereka mengatakan ini? Dan di sini ingin dia menanggungnya untuk kita semua; 
Karena jika kita mengatakan: “Semoga Allah memerangi mereka atau Allah mengutuk mereka,” 
maka tidak ada satupun dari kita yang menjamin terkabulnya doa bagi mereka.
Ini akan menjadi masalah
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah telah membunuh mereka, bagaimana mereka akan binasa?
{Dan apa artinya Allah membunuh mereka? Jika Anda melihat perbuatan buruk dari seseorang, 
Anda berkata: Semoga Allah membunuhnya
Karena hidupnya menambah kejahatan, dan misalnya, siapa pun yang menghina ayahnya, siapa pun 
yang mendengarnya berkata, "Semoga Allah memeranginya," sementara seseorang dari kami 
berkata kepada orang yang berbuat baik: "Semoga orang baik ini hidup." Karena Anda melihat 
bahwa hidupnya di dalamnya baik untuk orang-orang
Dan katakan yang sebenarnya:}
Allah membunuh mereka
{yaitu, dia mengutuk mereka dan mengusir mereka, dan Yang Mahakuasa berkata:}
bagaimana mereka akan dihancurkan?
{, kata}
siapa
{Ini diberikan dengan dua arti. Satu kali itu berarti "dari mana?" dan di lain waktu artinya 
“bagaimana?”, dan contoh makna pertamanya adalah perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam 
bahasa tuan kita Zakaria ketika dia memasuki Maria Perawan:
{Aku punya ini untukmu}
[Al Imran: 37]
Dia mengatakan itu karena dia melihat dengannya hal-hal baik yang tidak dia bawa kepadanya, 
meskipun dialah yang menjaminnya, dan dia seharusnya membawakannya kebutuhan hidupnya, dan 
ketika dia memasukinya dan menemukan sesuatu yang tidak dia bawa, dia bertanya padanya:}
Aku punya ini untukmu
{yaitu: Di mana Anda mendapatkan ini? Maria, yang terpilih, menjawab dengan apa yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an:
{Dia berkata, "Ini dari Allah. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa hisab."
[Al Imran: 37]
Dan kebenaran datang dengan kata ini untuk melayani banyak hal iman, dan itu datang dari lidah 
Maria Yang Terpilih; Karena persoalannya bukan hanya makanan yang datang dari sumber yang 
tidak diketahui manusia, bahkan siapa yang berada dalam pengawasannya
Sebaliknya, ini adalah pengantar tentang apa yang akan terjadi
Jangan berpikir bahwa segala sesuatu berjalan sebagai masalah matematika dengan sebab dan 
sebab, alasan dan penjelasan, premis dan hasil, melainkan atas kehendak Allah SWT; Karena jika 
itu dari manusia, dia akan melakukannya dengan hisab, tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, memberi 
tanpa hisab; Karena Dia adalah Pencipta penyebab, dan Dia mampu menciptakan Penyebab dengan 
segera:
{Dia menyediakan untuk siapa Dia kehendaki tanpa hisab}



[Al Imran: 37]
Dan ketika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mulia, berbicara kepada Maria tentang hal ini, 
Dia hanya menjelaskan kepadanya dan Zakaria pada saat yang sama: Anda, Zakaria, bawalah 
rezekinya dalam batas-batas kemampuan manusia Anda dan perhitungan, tetapi Allah 
mendatangkan rezekinya tanpa perhitungan, itulah yang dapat diberikan oleh kemampuan manusia, 
karena mungkin saja rezeki itu tuan kita melihat Zakaria memiliki sejenis makanan dengan Bunda 
Maria yang hanya datang di musim panas, ketika waktu itu musim dingin. , atau sebaliknya, dan 
boleh jadi ketentuan ini tidak seperti di negara mereka, maka dari itu beliau bersabda:}
Aku punya ini untukmu
{Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:}
Aku punya ini untukmu
{Ini adalah masalah pendidikan dan sosial dalam arti bahwa sponsor melawan orang-orang ketika 
dia melihat bersama mereka hal-hal yang tidak dia bawa, dia harus bertanya tentang sumbernya, 
jadi ketika Anda melihat di tangan anak Anda tinta mahal pena dan Anda tidak membawanya 
kepadanya, Anda harus bertanya kepadanya: Dari mana Anda membawanya? Untuk mengetahui 
pengaruh eksternal pada dirinya, apakah dia mencurinya? Atau apakah seseorang ingin 
memancingnya untuk tujuan yang buruk dan menggodanya dengan pena ini? Maka Anda harus 
bertanya kepada putra Anda: Dari mana Anda mendapatkan ini? Demikian juga, jika Anda melihat 
putri Anda mengenakan gaun yang tidak Anda bawa kepadanya dan ibunya tidak membawanya 
dengan sepengetahuan Anda, Anda harus bertanya kepada putri Anda: Dari mana Anda 
mendapatkan ini? Jika masalah ini menguasai setiap rumah kita, tidak akan terjadi apa-apa pada 
rumah yang akan mempermalukan mereka, tetapi sayangnya kita melihat di beberapa rumah 
seorang anak masuk dengan sepotong cokelat, dan ibunya tidak bertanya kepadanya: Di mana Anda 
dapatkan ini dari? Sebaliknya, dia membesarkannya dan mengambil sepotong "cokelat" darinya 
untuk dimakan bersamanya
Tetapi sang ibu, yang sangat pandai membesarkan, bertanya kepada putranya: Dari mana Anda 
mendapatkannya? Sehingga Anda tahu apakah harga itu cocok untuk pengeluarannya atau tidak.
Kita harus tahu bahwa hukum: "Dari mana Anda mendapatkan ini?" mengatur seluruh dunia; 
Karena itu mengontrol semua pendidikan sosial
Islam mendahului dunia selama empat belas abad ketika kebenaran, Yang Diberkati dan 
Diagungkan, terungkap:
Aku punya ini untukmu
{Dan Bunda Maria menjawab keyakinan itu, dan menjelaskan kepada Guru kami Zakaria, as: Anda 
berbicara karena Anda, tetapi saya berbicara karena Allah SWT; Karena Allah memberikan kepada 
siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab, dia mengucapkannya dengan benar, karena perkataan ini 
akan menyajikan banyak masalah doktrinal di alam semesta: Masalah pertama: Ini adalah jam 
ketika dia berkata:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Zakaria menarik perhatian pada masalah doktrinal, yaitu bahwa Allah SWT tidak diatur oleh sebab, 
dan kemuliaan bagi-Nya memberi tanpa perhitungan. beri aku anak laki-laki? Jadi: Maria 
mengingatkan guru kami Zakaria, saw, dan menarik perhatiannya pada masalah dogmatis, yaitu 
bahwa Allah memberi tanpa alasan dan tanpa hisab, jadi dia berdoa kepada Allah untuk 
memberinya anak laki-laki. Jawabannya datang dari Allah SWT:
{Dia berkata demikian, Tuhanmu berkata, Ini mudah bagi saya, dan saya menciptakan Anda 
sebelumnya, dan Anda bukan apa-apa.}



[Maryam: 9]
Dengan demikian, Zakaria mendapat manfaat dari pemberian Allah anak, dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, tidak puas dengan itu, melainkan merawat Zakaria dengan menamainya, dan Allah terlihat 
dalam menamainya. Mereka memanggilnya "seorang ksatria", berharap bahwa dia akan menjadi 
seorang ksatria, dan mereka memanggilnya "tolong", berharap bahwa dia akan bermurah hati, dan 
mereka memanggil gadis itu "Qamar" agar dia menjadi cantik.
Jadi: nama itu mengandung arti yang terhormat dengan harapan bayi yang baru lahir akan menjadi 
seperti ini, dan ada seorang penyair yang anak-anaknya sekarat setelah lahir, maka seorang putra 
datang kepadanya dan menamainya Yahya. Atau dengan nama yang menunjukkan hal yang 
diharapkan adalah harapan bahwa bayi yang baru lahir akan menjadi seperti ini, tetapi namanya 
tidak bisa bahagia, atau menjadi ksatria, atau hidup; Karena yang memiliki semua itu adalah Allah 
SWT, dan jika Allah yang menamakan Yahya, maka urusannya pasti berbeda. Karena yang 
memiliki adalah yang diberi nama. Akankah Yahya bin Zakaria hidup seperti kehidupan yang kita 
jalani dimana kematian adalah keniscayaan bagi semua orang? Ya; Oleh karena itu, Allah 
menghendaki agar dia mati agar dapat melanjutkan hidupnya sampai Hari Kiamat
Jadi, Bunda Maria melihat efek dari itu sejak Zakaria, saw, berkata kepadanya.}
Aku punya ini untukmu
{Dan dia menjawab:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dia melihat semua ini pada tuan kita Zakaria dan dalam kelahiran Yahya, dan Allah menjadikan 
semua ini sebagai pendahuluan baginya. Karena dia akan diuji untuk kehormatannya, karena dialah 
yang akan melahirkan anak laki-laki tanpa ayah, dan dia harus selalu mengingat ucapannya:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Itulah mengapa Anda menemukan Al-Qur'an yang Mulia dalam kisah-kisahnya yang menakjubkan 
mengatakan di bibir Maria:
{Saya akan memiliki anak laki-laki, dan tidak ada orang yang menyentuh saya}
[Maryam: 20]
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, memberinya kabar gembira tentang ini dalam Surat 
Al Imran:
{Sesungguhnya Allah memberi kabar gembira kepadamu dengan kalimat dari-Nya, namanya Al 
Masih Isa putra Maryam.}
[Al Imran: 45]
Selama Allah telah menghubungkannya dengan dia, dia tidak akan memiliki ayah, jadi saya 
bertanya-tanya: Bagaimana saya bisa memiliki anak laki-laki tanpa ayah?
Dan Allah SWT mengingatkannya akan firman ini:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dan dia mengatakan padanya:
{Demikian kata Tuhanmu}
[Maryam: 21]
Seperti yang dia katakan pada Zakharia sebelumnya, lalu}
siapa
{Ini adalah kunci dari seluruh topik dogmatis, dalam Zakaria dan Yahya, dan dalam Maria dan 
Yesus, dan inilah artinya.}



siapa
{Dan kami mengatakan bahwa "saya" datang dengan arti bagaimana? Seperti perkataan yang benar, 
Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi, dalam bahasa Ibrahim as:
{Tuhan, tunjukkan padaku bagaimana Anda menghidupkan kembali orang mati}
[Al-Baqarah: 260]
Dan tuan kita Ibrahim tidak menyangkal bahwa Allah mampu menghidupkan, tetapi dia bertanya 
tentang bagaimana, dan di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah telah membunuh mereka, bagaimana mereka akan binasa?
{yaitu: Bagaimana mereka berpaling dari kebenaran? Isunya logis, dan tidak tepat untuk absen dari 
mereka, jadi bagaimana mereka bisa teralihkan dari fakta ini, yang dituntut oleh naluri iman? 
Bagaimana mereka menyimpang dari kebenaran ketika itu jelas dan menyesuaikan diri dengan 
kepalsuan? Kemudian Allah SWT berfirman tentang Ahli Kitab:
Mereka telah menjadikan para rabi dan rahib mereka sebagai tuhan selain Allah dan Kristus, putra 
Maryam.
{/ (1252) mengambil rabi dan rahib mereka sebagai tuhan tanpa Allah dan Kristus putra Maryam 
dan memerintahkan untuk tidak menyembah Allah dan tidak ada seorang pun selain Allah SWT 
yang mempersekutukan (31) dan "tinta" adalah gelar orang Yahudi , Dunia
Dalam bahasa, dikatakan "Hebr" atau "Hebr" yang berarti seorang pria yang memeriksa ucapan dan 
menimbangnya secara ilmiah.
Para rahib itu termasuk orang-orang Nasrani, dan yang dimaksud dengan mereka adalah orang-
orang yang terputus dari ibadah. Rabi adalah sarjana Yahudi, dan biarawan adalah penyembah 
Kristen. Adapun ulama Nasrani, ia disebut “imam”, dan itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{pendeta dan biarawan}
[Tabel: 82]
Jika yang kami maksud adalah seorang sarjana agama Kristen, kami akan mengatakan: “imam”, dan 
jika yang kami maksud adalah orang yang menerapkan, yaitu seorang penyembah, kami akan 
mengatakan: “rahib.” Dia bisa mendekatkan diri kepada Allah semaunya dari jenis apa yang Allah 
minta darinya, jika kebenaran Yang Maha Kuasa telah memerintahkan berdirinya shalat lima waktu, 
seorang muslim yang ingin meningkatkan kedekatan kepada Allah bisa shalat dua kali lipat. shalat, 
dan jika ada kebenaran swt. Diasumsikan bahwa zakat harus dua setengah persen, maka seorang 
hamba yang saleh boleh menggandakan atau menggandakannya.
Dan ini adalah tambahan dari jenis yang Allah SWT wajibkan dan tambahan, dan ini berarti dalam 
Islam memasuki maqam kebajikan.
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata air * 
mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena sebelum itu mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Atrium: 15-16]
Artinya: Mereka telah memasuki maqam zakat, yaitu mereka naik di atas maqam iman
Dan kebenaran menambah pengetahuan kita tentang maqam amal, dengan mengatakan:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari * dan saat fajar mereka mencari pengampunan * dan 
dalam kekayaan mereka ada hak untuk jahat}
[Al-Dhariyat: 17-19]
Maha Suci Dia, Dia tidak meminta kita dalam kewajiban agama untuk tidak tidur kecuali beberapa 
malam, melainkan kita sholat magrib dan tidur sampai subuh.
Tetapi jika seseorang berdiri di antara kita dan melakukan Tahajud, maka ini adalah tambahan dari 



apa yang telah Allah tetapkan, tetapi itu adalah jenis yang Allah wajibkan.
Begitu pula dengan memohon ampun, maka barang siapa yang mengerjakannya dengan ikhlas, 
maka itu lebih baik baginya
Demikian pula halnya dengan sedekah kepada orang yang tidak membutuhkan, karena di sini ada 
penambahan zakat atas apa yang telah ditetapkan Allah dari zakat yang telah ditentukan 
sebelumnya dalam firman yang benar, Maha Suci Dia:
{Dan mereka yang uangnya merupakan hak yang diketahui}
[Maarij: 24]
Dan monastisisme adalah keinginan sebagian dari mereka untuk memasuki maqam amal, tetapi hak 
tidak memaksakannya pada mereka; Karena Dialah yang menciptakan dan selamanya mengajarkan 
kemampuan mereka yang Dia ciptakan. Karena itu Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan monastisisme mereka menemukan apa yang Kami tulis untuk mereka}
[Besi: 27]
Mereka kemudian mengada-adakannya untuk mencari keridhaan Allah dan memperbanyak ibadah, 
dan tidak ada cela atas mereka, melainkan bertentangan dengan fitrah manusia; Oleh karena itu, 
mereka tidak memperhitungkan hak monastisisme untuk mengurusnya, dan Tuhan Yang Maha Esa 
berfirman di sini dalam ayat mulia yang sedang kita bicarakan:
{Mereka mengambil rabi dan biarawan mereka sebagai tuan}
Apakah ini berarti bahwa mereka berkata kepada rabi atau biksu “Tuhan”? Tidak, tetapi perlakuan 
mereka terhadap mereka adalah seperti orang yang memperlakukan Tuhannya; Karena Allah lah 
yang mengizinkan dan melarang dengan “lakukan” dan “jangan lakukan”. Jika para rabi ini datang 
dan mengizinkan sesuatu yang Allah larang atau mengharamkan sesuatu yang Allah izinkan, 
mereka hanya mengambil atribut ketuhanan dan menggambarkan mereka dengannya; Karena 
mengizinkan dan melarang adalah wewenang Allah, maka “ketika Uday bin Hatim memasuki tuan 
kita, Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya. dan rekan-rekannya, menemukan di leher pria itu sebuah 
salib yang terbuat dari emas atau perak. Tuan kami, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya berkata Dan dia berkata: "Lepaskan patung ini." Dan dari akhlaq 
seorang laki-laki dengan Rasul, dia melepaskan salibnya
Dan dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, berkata: "Kamu mengambil rabi 
dan biarawan sebagai tuan."
Laki-laki itu berkata: Kami tidak menyembah mereka
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata 
kepadanya: Apakah kamu tidak menaati mereka dalam apa yang mereka larang dan izinkan? Dia 
berkata: Ya
Dia berkata: Itu adalah ibadah.
}
Mereka telah menjadikan para rabi dan rahib mereka sebagai tuhan selain Allah dan Kristus, putra 
Maryam.
{Dan orang mungkin bertanya: Apa arti kebaikan Kristus kepada para bangsawan, rabi, dan 
biarawan? Jawabannya: orang yang menghalalkan dan mengharamkan jika dia bukan seorang rasul, 
maka dia adalah orang yang mencari otoritas duniawi, dan itu tidak berasal dari utusan; Karena 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, datang untuk mengajak 
manusia beribadah kepada Allah sesuai dengan apa yang telah disyari'atkan Allah, dan Isa AS 
adalah seorang utusan yang hanya menyampaikan tentang Allah. , tetapi beberapa orang salah 
perhitungan dan mengira bahwa dia adalah putra Allah, dan karena itu kebenaran mengikuti 



perkataannya:}
Dan mereka tidak diperintahkan melainkan untuk menyembah Yang Esa, tidak ada Tuhan selain 
Dia, Maha Suci-Nya, untuk apa yang mereka persekutukan
{Dan beginilah kebenaran menyatakan bahwa perintah itu tidak datang dari-Nya, Maha Suci-Nya, 
kecuali bahwa orang-orang yang beriman kepada risalah harus menyembah Yang Esa Allah
Dan Rasul kita, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, mengatakan: "Yang terbaik dari apa 
yang saya dan para nabi katakan: Tidak ada Tuhan selain Allah."
Dan ketika Anda melihat "tidak ada Tuhan selain Allah," Anda menemukan negasi dalam "tidak," 
dan pengecualian untuk negasi dan penegasan dalam "kecuali," dan ini adalah pengingkaran 
keilahian dari selain Allah dan penegasan untuk Dia saja, dan ketika kita mengatakan: “Allah 
adalah satu,” ini hanya termasuk penegasan.
Filsuf yang memiliki kekuatan alat dan kefasihan mengambil dari masalah ini "penegasan dan 
negasi," atau "positif dan negatif," dan mereka mengatakan: setiap pertemuan antara positif dan 
negatif hanya memberikan energi, dan energi dapat digunakan untuk penerangan atau yang sebuah 
mesin dioperasikan, dan juga energi iman membutuhkan "negatif dan positif". Dan penyair Iqbal 
mengatakan: “Tauhid hanya positif dan negatif, di mana keduanya merupakan tekad dan 
penerangan bagi jiwa.
Maha Suci Dia atas apa yang mereka persekutukan
{Ketika Anda mendengar kata}
Maha Suci Dia
{Maka ketahuilah bahwa itu adalah demi kejujuran, karena tidak ada entitas seperti Dzat Allah, atau 
atribut seperti sifat-sifat Allah, karena Allah dari saya dan Anda kaya. Dan Anda hidup dan Allah 
hidup, jadi apakah waktu hidup Anda sama dengan hidupnya? Hidup-Nya bersifat subjektif dan 
hidup Anda diberkati, maka kemuliaan bagi-Nya adalah hidup dalam diri-Nya, dan oleh karena itu 
Anda harus membedakan antara nama-Nya “Yang Hidup” dan Nama-Nya “Al-Muhyi”, karena Dia 
hidup dalam diri-Nya, dan terhapus bagi orang lain, dan jika sifat Allah ada pada Diri, itu tidak 
melampaui yang lain, karena Allah dijelaskan olehnya dan tidak dijelaskan oleh kebalikannya. Jadi 
Anda mengatakan "hidup" dan tidak mengatakan sebaliknya, tetapi jika Anda mengatakan: "hidup" 
maka Anda kembali dan berkata: "fana."
Dia mengatakan: "Sebuah pegangan dan Basit" dan "Penyayang dan kuat."
Jadi: sifat diri itu dicirikan oleh Allah dan tidak dicirikan oleh lawannya, dan adapun sifat kata 
kerja, dia dicirikan olehnya dan dicirikan oleh kebalikannya karena itu ada di selain dirinya, maka 
Maha Suci Allah. Dia Dia menghapus orang lain, dan membunuh orang lain, tetapi Dia hidup dalam 
Dzat-Nya.
lalu kata}
Maha Suci Dia
{Artinya adalah meninggikan hakekat, sifat, dan perbuatan, dan jika suatu perbuatan berasal dari 
Allah, dan yang serupa itu berasal dari manusia, maka kita katakan: Perbuatan Allah SWT bukanlah 
perbuatan manusia karena perbuatan Allah adalah tanpa pengobatan, melainkan tindakan manusia 
dengan obatnya, artinya setiap bagian waktu ada takarannya Allah SWT tidak membutuhkan waktu, 
dan kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, tidak terbatas.
Oleh karena itu, ketika tuan kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya berkata: Saya dibawa dalam perjalanan ke Bayt al-Maqdis, orang-orang yang 
mendengarnya berkata: Apakah Anda mengklaim bahwa Anda datang untuk itu pada malam 
sementara kami mengalahkan hati unta selama sebulan? Tapi tak satu pun dari mereka 
memperhatikan fakta bahwa Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, 



tidak mengatakan: Aku pergi kepadanya dengan kekuatanku.
Oleh karena itu: Yang ditangkap adalah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa, dan Allah 
tidak membutuhkan waktu
Jadi: q}
Maha Suci Dia
{Itu lebih mulia bagi Allah SWT dari apa pun yang ada pada manusia
Kemampuan Allah SWT tidak bisa dibandingkan dengan kemampuan manusia bagaimanapun 
caranya. Sebaliknya, pekerjaan dikaitkan dengan kemampuan pemiliknya, dan semakin besar 
kekuatannya, semakin besar kemampuannya, dan Allah Maha Kuat.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maha Suci Dia atas apa yang mereka persekutukan
{Ini adalah aib bagi Allah, dan Anda tidak akan menemukan seorang manusia mengatakan kepada 
manusia, bahkan di antara orang-orang kafir yang menentang iman, tidak salah satu dari mereka 
mengatakan "Maha Suci kamu" lain karena jujur adalah hal yang khusus untuk Allah SWT.
Orang-orang menaruh nama anak-anaknya, karena nama-nama itu terbatas pada manusia, tetapi 
Anda tidak akan menemukan orang kafir yang keras kepala yang memperjuangkan agama Allah, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
jadi kata}
Maha Suci Dia
{Dan istilah "Allah" adalah dua kata yang khusus untuk Allah saja dengan kekuasaan mutlak Allah 
SWT, dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan bersabarlah 
dalam beribadah kepada-Nya.
[Maryam: 65]
Jadi: Allah SWT - dengan kekuatan dan penindasan - menyimpan lidah semua manusia bagi 
seseorang untuk mengatakan kepada seseorang: "Maha Suci Engkau", atau seseorang untuk 
menamai putranya "Allah".
Allah SWT berfirman di sini:}
Tidak ada Tuhan selain Dia, Maha Suci Dia, untuk apa yang mereka persekutukan
{Dan kedudukan orang-orang musyrik dan Ahli Kitab berada di bawah ayat ini; Karena Pendekatan 
Surga tidak akan datang kecuali korupsi merajalela, dan Allah, Maha Suci-Nya, ingin Khalifah 
bumi menjadi benar dan benar, dan tingkat paling sedikit kebenaran adalah meninggalkan orang 
benar dan tidak merusaknya.
Jika ada sumur tempat orang minum, maka lebih baik meninggalkan sumur ini dan tidak 
mengisinya, dan lebih baik dari itu untuk melindungi dindingnya dengan batu bata agar kotoran 
tidak runtuh dan menghalangi mereka, dan mencoba untuk memudahkan akses masyarakat terhadap 
air dari sumur, dan sebaiknya dibuat tangki tinggi, dan dari tangki ini Pipa-pipa memanjang 
menjangkau orang-orang di rumah mereka tanpa lelah. Ini adalah reformasi, karena dengan ini 
Anda mengambil alasan untuk kebenaran yang mengatakan tentang perbedaan pemikiran; Di 
Dzulkarnain:
{Dan Kami memberinya alasan untuk semuanya, jadi dia mengikuti jalan.}
[Al-Kahfi: 84-85] Artinya: Allah, Maha Suci-Nya, memberikan alasan Dzulkarnain, dan dia 
menambahkan kepada ketekunannya alasan lain; Jadi: hak, kemuliaan bagi-Nya, ingin manusia 
didamaikan di tanah sehingga masyarakat akan senang dengan reformasi apa pun di bumi dan 
semua orang akan mendapat manfaat darinya. Oleh karena itu, Allah SWT memberikan pilihan 
dalam hal-hal dan tidak memberikan mereka dalam hal-hal lain. Ia bekerja atau tidak bekerja 



sampai akhir dari apa yang kita ketahui, tetapi alam semesta yang lebih tinggi diatur oleh 
penaklukan, sehingga matahari, bulan, bintang, udara dan air, dan semua ini memiliki sistem yang 
tepat.
Segala sesuatu yang ditaklukkan pada dasarnya sehat, dan kerusakan tidak terjadi kecuali dalam hal 
yang dapat dipilih oleh manusia. Karena pilihan bisa saja mengikuti hawa nafsu dan keinginan jiwa, 
bahkan makhluk yang terzalimi seperti binatang yang Allah tundukkan kepada manusia tidak 
berasal dari kejahatan.
Sebaliknya, residunya digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah
Tetapi hal-hal yang dibuat oleh manusia memenuhi atmosfer dunia dengan racun dan mencemari 
atmosfer; Karena yang pertama diciptakan oleh rekayasa ilahi, dan yang kedua oleh rekayasa 
manusia, pembuatnya mengetahui hal-hal dan hal-hal tidak ada padanya
Orang mungkin berpikir bahwa ada beberapa penemuan yang telah memecahkan masalah alam 
semesta, kemudian setelah itu dan ketika tahun-tahun berlalu, mereka tahu bahwa itu telah 
membawa kesengsaraan bagi umat manusia, dan mungkin pencemaran lingkungan yang mulai 
mempengaruhi kehidupan manusia. alam semesta akhirnya menarik kita untuk itu, bahkan orang 
yang menebang pohon dan menebangi hutan yang Allah ciptakan di alam semesta ini untuk menjadi 
sumber udara segar dan untuk mendirikan pabrik dan kota sebagai gantinya; Dia sekarang mulai 
mencoba menanam kembali pohon-pohon ini setelah dia mengetahui bahwa intervensinya di alam 
semesta telah merusak atmosfer dan airnya dan merusak pendekatan Allah SWT untuk 
memperbaiki tatanan dunia, seperti halnya alam semesta yang lebih tinggi telah tegak.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Yang Maha Penyayang * Dia mengajarkan Al-Qur'an * Dia menciptakan manusia * Dia 
mengajarinya kefasihan * Matahari dan bulan diperhitungkan * dan bintang dan setan *
[Al-Rahman: 1-7]
Maka: Keseimbangan golongan atas tidak pernah berubah, maka jika kamu mengetahuinya, maka 
lakukanlah perintah Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, dalam firman-Nya:
{Jangan melanggar keseimbangan}
[Al-Rahman: 8]
Jika Anda melanjutkan dalam terang pendekatan Allah SWT, urusan duniawi Anda akan diluruskan 
serta urusan Anda yang lebih tinggi, dan di sini adalah alam semesta di depan Anda berjalan dalam 
rangka. Jika dia tidak mengikuti jalan Allah SWT, Anda akan menemukannya tidak lurus
Berdasarkan hal ini, jika Anda melihat cacat di alam semesta dengan warna apa pun, maka 
ketahuilah bahwa salah satu metode Allah telah terganggu.
Oleh karena itu, kami juga menemukan bahwa para koruptor akan melihat bahwa seorang 
reformator telah datang untuk menyerang tangan para koruptor, dan Anda akan menemukan mereka 
mencoba untuk merusaknya dan menariknya kepada mereka untuk menjalani korupsi mereka. Dan 
ketika spoiler melihat seorang pria yang ingin menyesuaikan keseimbangan alam semesta, mereka 
melawannya
Dan ketika Anda membeli komoditas, penjual menimbang Anda sesuai dengan harga yang Anda 
bayar, dan penjual membutuhkan timbangan yang disiplin untuk menimbang apa yang Anda beli.
Dan perumpamaan penjual ini adalah seperti spoiler yang kelelahan dengan kedatangan pembaharu 
yang mengembalikan keseimbangan alam semesta atas apa yang diperintahkan Allah SWT untuk 
menegakkan keadilan dan memperbaiki yang bengkok.
Dan sebelum kami berkata: Sesungguhnya kebenaran itu membuat perumpamaan, maka Dia Maha 
Suci-Nya menjadikan dua cahaya untuknya.
Cahaya pertama adalah indrawi dan dalam hal-hal material, dan cahaya kedua adalah moral dan 



nilai-nilai, dan sama seperti cahaya indrawi membimbing manusia ke jalannya tanpa bertabrakan 
dengan apa pun; Karena jika seseorang bertabrakan dengan sesuatu yang kurang darinya, maka dia 
akan menghancurkannya, dan jika hal itu lebih besar dari manusia, maka itu akan menghancurkan 
orang itu, dan dengan demikian cahaya berperan dalam indra, dan Allah juga menjadikan moral 
menjadi cahaya. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Cahaya di atas cahaya yang Allah tuntun kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki}
[An-Nur: 35]
Dan si koruptor membenci adanya lampu seperti itu, malah dia ingin mematikannya, dan itulah 
sebabnya Allah SWT berfirman setelah itu:}
Mereka ingin memadamkan cahaya Allah
{(1253) Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, tetapi Allah tidak akan 
kecuali menyempurnakan cahaya-Nya, bahkan jika Allah tidak menyukainya (32) Tapi bisakah 
mereka berpaling? Tidak; Karena seseorang dalam materi indrawi tidak dapat memadamkan 
cahaya; Karena ada perbedaan antara sumber cahaya dan alat pencerahan. Seseorang dapat 
memecahkan lingkaran kaca yang membawa cahaya, tetapi tidak ada yang bisa memadamkan 
"pencerah" dan pencerahan tertinggi adalah Allah, dan tidak ada yang bisa memadamkannya.
{Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, tapi Allah melarang}
Artinya: Allah tidak menginginkan apapun
{kecuali cahaya-Nya disempurnakan}
Dan, Maha Suci-Nya, Dia mengirim utusan yang membawa jalan cahaya, dan Dia tidak mengirim 
utusan untuk mengalahkan kekafiran, dan itulah sebabnya Dia memberi tahu kita:
{dan Allah memberkati}
yang tidak mau
{Kecuali bahwa cahaya-Nya harus disempurnakan, bahkan jika orang-orang kafir membencinya}
Al-Haqq, Yang Maha Tinggi, melanjutkan:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar}
(1254) Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk 
memenangkannya atas semua agama, meskipun Dia membenci Dia dan keluarganya (33) dan Rasul 
yang saleh, semoga Allah memberkati dia dan memberinya karunia. perdamaian.
Kata "agama" juga diambil dan digunakan dalam kepalsuan. Bukankah Allah Yang Mahakuasa 
memerintahkan Nabi-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan para 
sahabatnya, untuk mengatakan kepada orang-orang kafir dan musyrik Mekah:
{kamu punya agamamu dan aku punya agamaku}
[Orang-orang yang tidak percaya: 6]
Apakah mereka punya agama? Ya, mereka memiliki apa yang mereka miliki dari keyakinan yang 
mereka ciptakan dan ciptakan; tetapi
{agama}
Dia yang datang dari surga
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk 
memenangkannya atas semua agama.}
Marilah kita perhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan ucapan ini untuk 
menegaskan bahwa Islam telah muncul di atas agama yang rusak, dan kita tahu bahwa ada banyak 
agama yang berasal dari kebatilan, maka Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Dan kita berhenti pada firman Allah SWT:



{atas semua agama}
Jika korupsi di alam semesta adalah satu warna, itu akan dikatakan untuk menunjukkannya di atas 
agama korup yang ada, tetapi ada banyak agama; Termasuk agama Buddha dan kepercayaan orang-
orang musyrik, agama Ahli Kitab dan orang Majus yang menyembah api atau beberapa jenis 
binatang, serta Sabian
Oleh karena itu, Allah SWT tidak ingin menunjukkan agamanya; yang merupakan agama 
kebenaran atas satu agama; Dari agama-agama kebatilan yang ada, tetapi Yang Mahakuasa ingin 
mewujudkannya atas semua agama ini, dan meninggikannya sehingga agama Allah akan berdiri di 
atas punggung semua agama ini, dan ketika sesuatu datang di belakang itu menjadi tinggi dan 
tampak.
Dan Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka tidak bisa mengungkapkannya}
[Gua: 97]
Artinya: untuk datang di punggungnya
Semua agama berada dalam posisi yang jauh lebih rendah dari Islam
Ada yang bertanya: Bagaimana mungkin ada orang kafir, Majus, Budha, Sabian, dan pemeluk 
agama lain seperti Yudaisme dan Kristen, karena agama mereka masih ada di alam semesta dan 
pengikutnya banyak, kami katakan: Untuk memahami arti dari Kata Taqwa, Ta'ala adalah 
peninggian bukti dan kebenaran ajaran, artinya dunia yang bertentangan dengan Islam akan 
dikejutkan oleh masalah kosmis dan sosial, sehingga dia tidak menemukan jalan keluar kecuali 
dengan mengikuti apa yang diperintahkan Islam dan mereka mengambil hukumnya. dari Islam, dan 
dalam hal ini mereka tidak mengambil ajaran Islam sebagai agama, tetapi mereka menganggapnya 
sebagai kebutuhan sosial yang tanpanya kehidupan tidak sesuai.
Dan Anda, sebagai seorang Muslim, ketika Anda menjadi tidak toleran terhadap ajaran agama 
Anda, ini bukan kesaksian yang Anda percayai. Sebaliknya, hati nurani Anda dan kedalaman 
wawasan Anda mendorong Anda untuk percaya pada agama yang benar, tetapi kesaksian yang kuat 
datang ketika lawan yang membenci Islam dan menentangnya dipaksa untuk mengambil kasus dari 
Islam untuk menyelesaikan masalahnya, inilah kesaksiannya Kekuatan yang datang dari lawan 
agamamu atau musuhmu
Artinya, dia tidak menemukan dalam pemikiran lain di alam semesta solusi untuk masalah ini, jadi 
dia mengambilnya dari Islam.
Jika kita katakan, misalnya: Italia, di mana Vatikan mengontrol kepercayaan Kristen di seluruh 
dunia Barat, dan Gereja Katolik di Vatikan memerangi perceraian dan menyerang Islam karena 
mengizinkan perceraian, maka masalah besar yang dihadapi masyarakat Italia dan Eropa lainnya. 
masyarakat memaksa mereka untuk mengizinkan perceraian; Karena mereka tidak menemukan 
solusi untuk masalah sosial yang serius kecuali dengan ini
Tetapi apakah mereka mengizinkannya karena Islam mengizinkannya, atau apakah mereka 
mengizinkannya karena masalah sosial mereka hanya dapat diselesaikan melalui legalisasi 
perceraian? Dan ketika mereka mengambil solusi untuk masalah mereka dari agama kita dan 
menerapkan solusi sebagai undang-undang, ini adalah kesaksian yang kuat, yang dengannya mereka 
yakin akan validitas agama Allah dan perkataan yang benar, Maha Suci Dia, dikonfirmasi:}
Untuk membuatnya muncul di atas semua agama
{[Al-Taubah: 33]
{Dan jika orang-orang kafir membencinya}
[At-Taubah: 32], dan demi Allah, jika manifestasi adalah dominasi doktrin, artinya tidak ada agama 
lain di bumi, melainkan hanya ada satu agama yaitu Islam, maka kebenaran tidak akan mengatakan 



di sini:}
Dan jika orang-orang kafir membenci
{Dan ketika dia berkata di tempat lain dalam Al Qur'an:}
Bahkan jika orang musyrik membencinya
{Ini berarti bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjadikan di antara para penentang Islam 
orang-orang yang menunjukkan Islam di atas agama lain, bukan penampilan keyakinan dan iman.
Dan contoh lain dari masalah lain, yaitu masalah menyusui, Allah SWT berfirman:
{Dan ibu harus menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh untuk siapa pun yang ingin 
menyelesaikan menyusui.}
[Al-Baqarah: 233]
Di Eropa dan Amerika, ada banyak kampanye menentang menyusui, dan mereka menuntut orang 
untuk menggunakan susu bubuk dan bahan kimia daripada ASI, dan ini menurut mereka merupakan 
sistem yang lebih lengkap untuk memberi makan anak.
Seluruh dunia terpaksa mengembalikan anak dan jiwanya dari tidak disusui oleh ibunya
Seluruh dunia terpaksa kembali menyusui dengan sangat antusias
Apakah mereka melakukan ini untuk percaya pada Al-Qur'an, atau karena mereka menemukan 
bahwa tidak ada solusi untuk masalah mereka kecuali dengan kembali menyusui? Demikian juga 
dengan alkohol, sekarang kita menemukan perang sengit melawan alkohol di negara-negara yang 
mengizinkannya sebelumnya dan berkembang di dalamnya, tetapi mereka meluncurkan perang 
melawannya setelah sains menemukan kerusakannya pada hati, otak, dan perilaku manusia, inilah 
artinya. ”
Untuk membuatnya muncul di atas semua agama
{yaitu: Dia membuatnya terutama dengan bukti, argumen, kebenaran, dan bukti untuk yang lainnya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Untuk membuatnya menang atas semua agama, bahkan jika orang musyrik membencinya.
{Agama ini telah muncul dan menang dalam menghadapi banyak masalah yang muncul di 
masyarakat musyrik dan kafir yang membenci agama ini dan melawannya, dan itu adalah 
manifestasi yang bukan iman, tetapi itu adalah manifestasi dari pengakuan saya, bahwa adalah, 
bertentangan dengan keinginan mereka.
Dan setelah Allah SWT menjelaskan bahwa para rabi dan rahib tidak beriman kepada Allah dengan 
iman yang benar, juga tidak pada Hari Akhir dengan cara yang benar, dan mereka menghalalkan 
apa yang dilarang Allah, dan mereka melarang apa yang Allah izinkan, dan para pengikut mereka. 
jadikan mereka sebagai tuhan selain Allah.
Di sini Allah SWT berfirman:
Wahai orang-orang yang beriman, banyak rabi dan biksu melahap uang orang secara tidak adil dan 
memburu mereka.
{/ (1255) Hai orang-orang yang beriman! Banyak para rabi dan rahib memakan harta orang secara 
haram dan berpaling dari jalan Allah serta orang-orang yang menimbun emas dan perak serta tidak 
menafkahkannya di jalan Allah. terjadi pada diri mereka sendiri, dan menyimpang dari kurikulum 
Allah SWT, dan tenggelam dalam cinta dunia dan cinta nafsu, dan mereka telah membeli ayat-ayat 
Allah dengan harga yang murah, dan memutarbalikkan ajaran surga sehingga mereka memakan 
uang orang secara tidak adil, tetapi apakah uang itu dimakan? Tentu saja tidak, tetapi kita membeli 
makanan yang kita makan dengan uang, jadi mengapa Allah SWT menggunakan kalimat itu?
{sehingga mereka memakan uang orang}
? Allah SWT ingin dengan ini menunjukkan kepada kita bahwa mereka tidak mengambil uang 
sesuai dengan kebutuhan makanan dan minuman mereka, tetapi mereka mengambil lebih dari yang 



mereka butuhkan untuk menimbunnya.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa mengatakan dalam ayat yang sama bahwa mereka adalah
{Dan mereka menghalangi jalan Allah dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya di jalan Allah, maka berilah kabar gembira kepadanya}
Maka mereka memakan uang orang secara zalim, sesuai dengan perkataan yang benar, Maha Suci 
Dia
{bahwa mereka memakan uang orang secara tidak adil}
Artinya ada konsumsi uang rakyat dengan hak tukar tambah, jadi pedagang itu mengambil uangmu 
untuk memberimu barang; Pedagang itu pergi membeli barang dengan itu, dan seterusnya, dan 
aturan pencegahan di sini adalah bahwa harus ada biarawan dan rabi yang melestarikan ajaran 
agama, dan tidak memakan uang orang secara tidak adil, dan ini terlihat dalam pepatah kebenaran, 
Yang Mahakuasa:
{Memang, banyak rabi dan biksu melahap kekayaan orang secara tidak adil.}
Dan Yang Mulia tidak mengatakan: Semua rabi dan biksu memakan uang orang secara tidak adil
{Memang banyak rabi dan biarawan}
; Karena mungkin ada sejumlah rabi dan biarawan yang berkomitmen, dan Allah tidak menganiaya 
siapa pun; Jadi itu muncul dengan kemungkinan
Jika Allah, Maha Suci-Nya, beredar dan ditemukan di antara mereka yang berkomitmen untuk 
agama,
Ini berarti bahwa Al-Qur'an yang Mulia tidak mencakup semua kemungkinan, dan Allah melarang 
hal ini terjadi; Karena Allah SWT dalam Al-Qur'an-Nya menjaga segala kemungkinan
Oleh karena itu: pengambilan sebagian rabi dan biksu ini dari uang rakyat adalah tidak benar, yaitu, 
mereka tidak hanya memperoleh apa yang cukup bagi mereka, tetapi juga dengan kepalsuan, yaitu 
lebih dari apa yang mereka butuhkan.
Mereka mengambil uang untuk menghalangi jalan Allah, dan mereka sedang dalam proses 
memperoleh kekayaan duniawi; Mereka mengubah cara Allah sesuai dengan keinginan mereka 
akan uang, dan apa yang akan mereka peroleh dari sejumlah besar uang yang mereka peroleh, dan 
untuk alasan ini datang hukuman dalam ayat yang sama, demikian Tuhan Yang Maha Esa 
berfirman:
{Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka 
berilah mereka azab yang pedih}
Harta diambil dari kepenuhan dan pengumpulan, dan itulah sebabnya dikatakan: “Domba-domba itu 
kekar,” yaitu, penuh dengan daging dan banyak daging terkumpul di dalamnya.
Jadi, mereka akan harta, yang berarti mereka akan mengumpulkan, dan kata-kata Kebenaran, Maha 
Suci Dia, adalah:
{Mereka menimbun emas dan perak}
; Kedua mineral ini adalah dasar dari ekonomi duniawi. Transaksi ekonomi dimulai dengan 
pertukaran, yaitu, komoditas untuk komoditas, yang disebut operasi barter.
Mata uang dari awal sampai sekarang didasarkan pada emas dan perak
Bahkan ketika mata uang kertas ada, ia harus memiliki lapisan emas agar memiliki nilai ekonomi; 
Karena mata uang kertas tidak memiliki nilai kecuali dengan apa yang menutupinya dari emas dan 
perak
Di antara mukjizat Al-Qur'an adalah bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang 
emas dan perak, yang merupakan dua logam, menjadikannya dasar untuk uang dan perdagangan, 
dan saya telah menemukan logam lain lebih mahal daripada emas dan lebih berharga dari perak, 
seperti berlian



Tapi basis moneter dunia masih emas dan perak
Pada jumlah saldo emas yang menutupi mata uang kertas, nilai mata uang negara mana pun naik 
atau turun
Misalnya, di Mesir selama era pendudukan Inggris, mata uang yang beredar adalah delapan juta 
pound, dan saldo emas kita adalah sepuluh juta pound, jadi kelebihan emas adalah dua juta pound, 
dan dengan demikian nilai pound Mesir adalah sama dengan satu pon emas ditambah dua setengah 
piaster.
Apa yang membawa uang tunai ke dasar adalah bahwa keseimbangan emas sedikit dan jumlah uang 
tunai yang beredar besar, dan dengan demikian emas tetap menjadi argumen dan dasar dalam 
ekonomi global.
Jadi, sebenarnya, Maha Suci Dia, dalam ayat yang mulia ini ingin menunjukkan kepada kita fakta 
bahwa emas dan perak adalah dasar transaksi dalam melakukan pergerakan ekonomi dunia, dan 
bahwa transaksi ini membutuhkan pergerakan uang yang permanen; Karena fungsi uang adalah 
menggunakannya untuk membangun tanah, dan jika Anda tidak memindahkan uang Anda dan 
Anda beriman, itu berkurang setiap tahun sebesar 2,5%, yang merupakan nilai zakat.
Oleh karena itu, uang ini akan musnah dalam empat puluh tahun
Jika orang percaya ingin menyimpan uangnya; Ia harus mengelolanya dalam gerak kehidupan untuk 
menginvestasikan dan mengembangkannya dan tidak menimbunnya sehingga zakat tidak 
mengkonsumsinya; Ini adalah persentase kecil dari uang yang dibayarkan
Tetapi jika pemilik uang mengatur apa yang dimilikinya dalam gerak kehidupan, maka orang akan 
mendapat manfaat darinya meskipun dia tidak bermaksud untuk memberi manfaat kepada mereka 
dengannya. Karena orang yang menginvestasikan uangnya, misalnya dalam membangun sebuah 
gedung, tidak memikirkan apa pun kecuali apa yang akan dia capai dalam hal keuntungan untuk 
dirinya sendiri, tetapi orang-orang mendapat manfaat dari uang ini meskipun dia tidak bermaksud 
untuk memberi manfaat bagi mereka; Siapa yang meletakkan fondasi menerima upah, dan siapa 
yang membawa batu bata menerima jumlah harganya, dan siapa yang membawa semen menerima, 
dan siapa membawa besi mengambil, dan pabrik-pabrik yang membuat bahan bangunan diambil, 
dan para pekerja mengambil upahnya; Di pabrik-pabrik saniter, kabel listrik, dll., dan mereka yang 
memasang barang-barang ini mengambil, kemudian: sejumlah besar masyarakat mendapat manfaat 
dari pemilik bangunan, bahkan jika dia tidak bermaksud menguntungkan mereka.
Oleh karena itu, siapapun yang membangun sebuah bangunan memberikan pelayanan ekonomi 
kepada masyarakat yang bermanfaat bagi banyak orang, serta siapa saja yang mendirikan proyek 
investasi.
Jadi: Yang Mahakuasa tidak ingin uang mandek, tetapi Dia ingin uang itu bergerak, meskipun itu di 
tangan orang-orang kafir; Karena jika bergerak, menguntungkan semua orang, sehingga terjadi jual 
beli, produksi barang, pendirian pabrik, penyerapan tenaga kerja, dan sebagainya.
Sama seperti Islam mendesak untuk menginvestasikan uang, Islam juga menuntut agar uang tidak 
diberikan kepada orang-orang yang tidak bekerja; Agar mereka tidak terbiasa mencari nafkah 
dengan kemalasan dan kekurangan pekerjaan
Itulah sebabnya dikatakan: Jika ada banyak uang dan tidak perlu ada proyek baru, jangan biarkan 
orang menganggur; Sebaliknya, Anda harus memerintahkan mereka, bahkan untuk menggali sumur, 
dan kemudian memerintahkan mereka untuk mengisinya, yaitu mengisinya. Dalam hal ini, buruh 
akan mengambil upah menggali dan menimbun, sehingga pengangguran tidak meluas dan orang 
terbiasa makan tanpa bekerja; Karena ini adalah jalan terpendek menuju korupsi masyarakat
Oleh karena itu: Allah SWT menginginkan uang bergerak dan tidak menimbun; Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman:



Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka 
berilah mereka azab yang pedih.
{Karena dengan menimbun uang mereka menghentikan gerak kehidupan yang dikehendaki Allah 
SWT untuk keberadaan-Nya
Dan Anda melihat dunia sekarang hidup dalam pengangguran yang ekstrim; Karena uang tidak 
bergerak untuk membangun alam semesta, hanya ada yang menimbun
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Tapi orang sekarang berurusan dengan uang kertas, 
sedangkan Allah SWT menyebutkan emas dan perak; Kami katakan: Mata uang kertas itu sendiri 
bukanlah uang tunai, tetapi digunakan untuk membebaskan orang dari membawa emas dan perak 
dalam jumlah besar dan berat, yang mungkin tidak dapat mereka bawa. Alam semesta sedang 
dibangun dan ayat itu berlaku untuk mereka
Namun harta dalam ayat ini tidak hanya datang dalam arti jamak; Tapi itu juga berarti bahwa 
mereka tidak memenuhi hak Allah di dalamnya
Oleh karena itu, uang yang dikeluarkan dari zakat tidak dianggap sebagai harta, karena berkurang 
dengan zakat dari tahun ke tahun. Adapun uang yang ditimbun adalah uang yang tidak dikeluarkan 
zakatnya
Orang yang memiliki uang, berapa pun nilainya, dan memenuhi hak Allah di dalamnya, tidak 
dianggap sebagai bendahara.
Sebaliknya, harta dalam hal ini adalah selama hak Allah tidak terpenuhi di dalamnya
Dan jika kita kembali ke teks ayat mulia:}
dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak membelanjakannya
{Kami bertanya: Mengapa Allah tidak berfirman: Dan mereka tidak menafkahkannya meskipun itu 
mineral? Kami mengatakan: Allah SWT menggunakan metode jamak; Karena emas memberikan 
banyak pelepasan, ada yang memiliki emas seribu dinar, ada pula yang memiliki emas seratus dinar, 
dan sepertiga yang hanya memiliki satu dinar emas, begitu juga dengan perak, dan selama jamak 
disini ada, itu harus digunakan.}
mereka menghabiskannya
{
Dan ayat yang mulia tidak mengatakan: Dia yang menimbun
Tapi dia berkata:}
dan mereka yang menimbun
{, maka: penerimanya berlipat ganda, yang ini memiliki emas, dan yang ini memiliki emas, dan 
yang ketiga memiliki perak, jadi perlu menggunakan bentuk jamak
Al-Qur'an Suci menarik kita untuk masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan jika dua pihak dari orang-orang beriman saling berperang.}
[kamar: 9]
Dia tidak mengatakan "bertarung" karena sekte adalah nama untuk kelompok yang terdiri dari 
banyak individu, jadi jika pertempuran datang, sekte tidak bangkit dan memegang pedang dan 
melawan yang kedua, tetapi setiap anggota sekte pertama bertarung. setiap anggota sekte kedua, 
jadi mereka adalah dua sekte di masa damai, tetapi di jam perang semua individu bertarung Sekte 
pertama dengan semua anggota sekte kedua
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
membunuh
{Dan dia tidak mengatakan, "Berjuang."
Dalam hal perdamaian, Allah SWT berfirman:
{Lalu berdamailah di antara mereka}



[kamar: 9]
Dia menggunakan "Muthanna" di sini, karena pada saat kami mendamaikan antara dua sekte, kami 
tidak membawa setiap anggota sekte pertama dan mendamaikannya dengan setiap anggota sekte 
kedua, tetapi kami membawa pemimpin sekte pertama dan kami berdamai dengan pemimpin sekte 
kedua dan rekonsiliasi selesai
Oleh karena itu, inilah ulangan
Demikian juga dalam firman Yang Maha Kuasa:
dan mereka yang menimbun emas dan perak
{Dia tidak mengatakan, mereka juga tidak membelanjakannya, tetapi Yang Mahakuasa berkata:}
juga tidak membelanjakannya di jalan Allah
{Dan membelanjakan di jalan Allah mencakup banyak bidang, karena di jalan Allah ada gerakan 
dalam masyarakat yang bermanfaat bagi manusia. Kitab suci Al-Quran
Jika Anda menghabiskan dan tidak menimbun, itu menjadi populer di pasar
Dan kemakmuran berarti mencari pekerjaan dan sarana penghidupan
Dan menemukan insentif yang mengarah pada kemajuan umat manusia, dan ketika Anda membeli 
mesin cuci atau kulkas untuk rumah Anda atau membangun rumah kecil, Anda menciptakan 
ledakan ekonomi di masyarakat.
Pada saat yang sama, Anda meningkatkan cara penggunaan Anda
Dan kemakmuran mendorong untuk menemukan yang terbaik yang bermanfaat bagi umat manusia, 
tetapi jika Anda menimbun setiap pemilik, depresi ekonomi akan menang
Ini tidak berarti bahwa pemilik uang menghabiskan semua uangnya dan lebih banyak lagi; Karena 
Allah SWT menginginkan yang ditengah dalam segala hal
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67]
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, dalam ayat ini memperingatkan terhadap pengeluaran yang bodoh, 
dan tidak menyimpan sebagian dari uang untuk menghadapi krisis mendadak.
Tetapi jika Anda mengharapkan resesi di pasar, produksi berhenti dan pekerja terganggu, dan Islam 
menginginkan pengeluaran yang moderat, ada ledakan komoditas, dan tabungan yang Anda 
gunakan untuk meningkatkan kehidupan Anda dan menghadapi krisis.
Pengeluaran itu bermacam-macam jenisnya: pengeluaran yang setara untuk menjaga pergerakan 
konstan antara produsen dan konsumen, pengeluaran yang setara dengan memberikan zakat kepada 
orang miskin, yang membutuhkan, dan orang miskin, dan zakat mensucikan masyarakat dari 
banyak kejahatan; Ini mencegah kebencian di antara orang-orang; Karena jika si miskin 
menemukan seseorang untuk diberikan kepadanya, dia mengharapkan kelanjutan berkah itu agar 
pemberiannya terus berlanjut, sehingga si miskin tidak marah kepada si kaya, dan si kaya dan si 
miskin sama-sama diuntungkan; Karena ketika orang miskin mengambil, dia tidak menjadi marah 
karena dia miskin, tetapi dia merasakan pemberian di sekelilingnya, dan orang kaya ketika dia 
memberi merasa bahwa ini adalah keamanan baginya. Karena jika rahmat itu pergi darinya, dia 
akan menemukan seseorang untuk diberikan padanya
Dengan demikian, terjadi keseimbangan dalam masyarakat antara orang-orang. Tidak ada orang 
yang tidak dapat memperoleh kebutuhan hidup, dan tidak ada orang yang memiliki kelebihan yang 
ia simpan dari manusia.
Itulah sebabnya iman mengajak kita untuk berbuat lebih dari yang dibutuhkan, sehingga terjadi 
kelebihan zakat dan sedekah
Jika seseorang bekerja, dia tidak hanya menguntungkan dirinya sendiri tetapi juga masyarakat



Bagi seorang sopir taksi, misalnya, jika dia menghasilkan seratus pound sehari, dia mungkin 
berpikir bahwa dia hanya menguntungkan dirinya sendiri, tetapi sebenarnya dia telah 
menguntungkan seluruh masyarakat dengan memudahkan orang-orang untuk mendapatkan 
keuntungan mereka, maka dia mentransfer ini ke pekerjaannya; Dia memindahkannya ke rumah 
sakit, dan yang lain dibawa ke pasar untuk membeli apa yang dia butuhkan, dan yang keempat 
dipindahkan untuk segera mengunjungi atau untuk mencapai minat, dan seterusnya.
Jadi: orang yang bekerja, pekerjaannya baik untuk dirinya sendiri dan baik untuk masyarakat, dan 
jika semua orang bekerja hanya sesuai dengan kebutuhan mereka, lalu di mana orang yang tidak 
mampu bekerja? Dimanakah orang yang berhak menerima zakat dan sedekah tinggal? Dia tidak 
hidup kecuali dengan kelebihan orang yang mampu bekerja, dan karena itu seorang Muslim harus 
bekerja menurut kemampuannya, bukan menurut kebutuhannya.
Bekerja sesuai dengan kebutuhan membuatnya memenuhi kebutuhan mereka yang bergantung 
padanya, dan tidak memaksa mereka untuk mengulurkan tangan kepada orang lain; Artinya, itu 
melindungi mereka dari kejahatan
Adapun bekerja sebanyak mungkin, itu membuatnya mengambil apa yang dia butuhkan, dan 
memberikan kepada yang tidak mampu apa yang akan memenuhi hidupnya, dan dengan demikian 
memberikan kebaikan untuk dirinya sendiri dan tanggungannya dan untuk orang lain.
Masyarakat di mana yang tidak mampu menemukan kebutuhannya adalah masyarakat yang 
dipenuhi dengan kepastian bagi yang mampu dan yang tidak mampu.
Kita tahu bahwa kita hidup di dunia orang lain, dan tidak ada orang yang kekayaannya bertahan 
lama atau yang bertahan karena kemiskinannya; Karena keabadian situasi tidak mungkin, jika orang 
kaya hidup dalam masyarakat yang bergantung di mana orang miskin menemukan kebutuhannya, 
maka dia tidak akan takut akan fluktuasi waktu; Karena dia sekarang memberi kepada orang 
miskin, jika dia menjadi miskin, dia akan menemukan kebutuhan hidupnya, dan orang miskin jika 
Allah SWT memperkaya dia, dia akan ingat bahwa dia dulu mengambil dari orang kaya, maka dia 
bergegas membantu orang miskin. sebagai semacam balas budi
Dengan demikian, seluruh masyarakat menjalani kehidupan yang aman, dan kehidupan dalam 
masyarakat seperti itu hanya memberikan kepastian kepada orang-orang tentang anak-anak dan 
keturunan mereka, karena kehidupan ada di tangan Allah, dan ketika seseorang merasa bahwa jika 
dia meninggal dan meninggalkan anak-anak kecil yang lemah. , masyarakat akan merawat mereka, 
maka dia merasa aman dalam hidupnya, tetapi jika masyarakat itu keras dan kehilangan hak anak 
yatim, maka sang ayah hidup tidak yakin dengan anak-anaknya yang masih kecil, dan untuk ini 
kami menemukan bahwa hak, diberkati dan ditinggikan, telah memerintahkan untuk menafkahi 
anak yatim; Untuk menggantinya dengan satu ayah dengan banyak ayah yang merawatnya, 
sehingga ayah merasa aman, ibu merasa aman, dan anak-anak merasa aman, dan itulah sebabnya 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah di belakang 
mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada Allah, wali saya}
[Wanita: 9]
Takut akan Allah adalah jaminan bahwa masyarakat yatim piatu akan terurus; Maka rasa aman 
masuk ke dalam hati setiap ayah yang takut meninggal saat anak-anaknya masih kecil
Jadi: masyarakat akan mengasuh anak yatim, anak tidak akan marah pada nasib yang merampas 
ayahnya karena dia menemukan ayah untuk merawatnya, dan ada sebuah kisah yang diceritakan 
oleh sejumlah saudara kita ulama, rekan rekan mereka meninggal dan anak-anaknya masih kecil, 
dan ibu menangisi anak-anaknya karena mereka yatim piatu, kemudian tahun-tahun berlalu dan 
anak-anak tumbuh dan menjadi Ini adalah insinyur dan yang menjadi dokter, dan yang ketiga 



menjadi seorang ahli hukum, ketika orang tua yang masih hidup tersandung dalam studinya, salah 
satu dari mereka berkata kepada yang lain: Saya berharap kita telah mati agar Allah membuka pintu 
rezeki untuk anak-anak kita.
Maka: ada bapak-bapak yang terkurung rezekinya. Jika mereka pergi, Allah akan memberikan 
rezeki untuk anak-anak mereka, dan ini adalah gambaran yang kita lihat di alam semesta; Kita tahu 
bahwa masalah ini ada di tangan Allah SWT, yang berfirman:
{Sesungguhnya Allah adalah Pemberi Kekuatan yang Kuat}
[Dhariyat: 58]
Jadi: ekonomi Islam didasarkan pada keberadaan gerakan di alam semesta, dan gerakan ini harus 
sesuai dengan energi penggerak, dan bukan sesuai dengan kebutuhan mereka; Sehingga ada 
kelebihan yang akan diambil oleh yang tidak mampu dari penggerak yang mampu
Kemudian Allah SWT memberikan kita sekilas iman, ketika kita melihat orang miskin yang tidak 
mampu menerima pemberian dari orang kaya mana pun yang lelah dalam pekerjaannya, seolah-olah 
orang yang lebih kaya darinya bekerja untuk memberinya, dan kemuliaan. kepada-Nya ketika dia 
mengambil kekuatan dari orang ini, dia memberi kompensasi kepadanya dengan memberinya buah 
usaha dan hasil pekerjaan orang lain. Jangan marah dengan cobaan Allah SWT atas dirinya dengan 
kesengsaraan
}
Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka 
berilah mereka azab yang pedih.
{Dan saat Anda mendengar kata itu}
jadi beri mereka kabar baik
{Kamu tahu bahwa Injil biasanya dalam kabar baik, dan jika itu datang dalam berita sedih, itu 
adalah sarkasme, untuk orang yang disayangi rakyatnya dan membuat orang menganggapnya, jika 
dia tidak adil dan menindas dan orang takut untuk tolak dia; Karena dia tidak takut kepada Allah di 
antara mereka, maka kezaliman ini akan dibawa pada hari kiamat dan akan disiksa dengan azab 
yang paling berat, dan dikatakan kepadanya:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Asap: 49]
Dan menurut sifat situasi di Neraka, dia dipermalukan oleh siksa Neraka, dan dia tidak bisa menjadi 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemurah, tetapi kata-kata para malaikat Neraka:}
Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah
{Ini adalah sarkasme yang parah, dan dalam hal itu adalah sebagai perkataan Kebenaran, Maha Suci 
dan Maha Tinggi Dia:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti tanah liat yang 
menghadap ke coklat.}
[Gua: 29]
selama satu jam mereka mendengar sepatah kata pun}
lega
{bersuka cita; Karena rasa haus mereka sangat parah, dan mereka telah memohon bantuan, maka 
mereka diberitahu bahwa mereka akan lega, dan ini adalah kabar baik bagi mereka, tetapi kelegaan 
datang kepada mereka dengan air yang membakar wajah mereka, jadi apakah ini kelegaan? Ini 
adalah ejekan bagi mereka dan peningkatan siksaan mereka, sebagaimana firman Kebenaran, Maha 
Suci Dia, di sini:}
Maka berilah mereka kabar gembira tentang siksaan yang pedih
{Dan kebenaran menjelaskan kepada kami siksaan yang menyakitkan yang mereka akan dikenakan, 



dan menjelaskan kepada kami berita tentang apa yang telah disembunyikan dari kami di akhirat 
dengan cara yang masuk akal bagi kami, dan mengatakan:}
Pada hari mereka akan dipanaskan dalam api Neraka, dahi mereka, lambung mereka dan punggung 
mereka akan disetrika dengan itu.
{(/ 1256) pada melindungi mereka di api neraka Vtkoy dahi mereka dan sisi dan punggung mereka 
itulah yang Knzatm sendiri rasa apa yang Anda Tkenzon (35) Kita tahu bahwa api tidak dilindungi 
hanya untuk logam. Jika uang kertas Kenzoh bagaimana melindunginya? Jika yang mereka hargai 
adalah logam, maka tubuh mereka cocok untuk disetrika. Untuk kertas, bagaimana caranya? Dan 
kami katakan: Yang Maha Kuasa, Maha Kuasa, mampu menjadikan sesuatu yang tidak dilindungi 
pelindung, atau mengubahnya menjadi emas dan perak. Itu dibakar di banyak bagian tubuh mereka, 
dan kauterisasi adalah membawa logam panas dan menempelkannya ke kulit, membakarnya dan 
meninggalkan bekas.
Dan “Ketika salah seorang sahabat meninggal pada zaman Rasulullah, shalawat dan salam atas 
dirinya, keluarga dan para sahabatnya, dan mereka menggeledah pakaiannya dan menemukan dinar 
di dalamnya, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya 
berkata: “Ini adalah bejana dari Neraka” karena pemiliknya sangat ingin menyimpannya, 
sebagaimana “mereka menemukan bersama sahabat-sahabatku yang terakhir menyimpan dua dinar, 
demikianlah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan para sahabatnya. keluarga dan para 
sahabatnya berkata: “Ini adalah dua tungku.”
Ini sebelum zakat disyariatkan, tetapi jika pemilik uang telah membayar hak Allah di dalamnya, 
maka itu tidak dianggap harta, dan jika kita hanya mengatakan: Jika seseorang menyimpan sebagian 
dari uangnya untuk anak-anaknya bahkan jika dia membayarnya. zakat, maka itu dianggap harta, 
jika kita mengatakan itu, kita akan mengambil ayat-ayat warisan dalam Al-Qur'an yang Mulia 
tentang artinya; Karena ayat-ayat warisan datang untuk mewarisi apa yang dimiliki almarhum
Dan harta warisan yang dianggap berasal dari jalan yang halal dan pemiliknya membayar hak 
Allah, sehingga tidak dianggap sebagai harta.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Kemudian dahi mereka, sisi mereka, dan punggung mereka disetrika dengan itu.}
Mengapa Allah memilih tempat-tempat ini untuk siksaan? Karena setiap anggota badan ini 
memiliki pintu masuk untuk tidak membelanjakan uang di jalan Allah
Bagaimana? Misalnya: Anda menemukan wajah adalah alat konfrontasi, dan jika Anda melihat 
orang miskin menuju Anda untuk meminta sedekah, dan Anda tahu bahwa dia miskin dan telah 
datang kepada Anda untuk kebutuhannya yang besar, maka jika hal pertama Anda lakukan sehingga 
Anda tidak memenuhi hak Allah adalah memalingkan wajah Anda darinya, atau mengerutkan 
kening dan menunjukkan kemarahan di wajah Anda, maka orang miskin ini merasa terhina dan 
terhina; Karena orang kaya telah meninggalkannya dan menjauh darinya, maka jika memalingkan 
wajahnya tidak membantu dan orang miskin terus maju dari orang kaya, maka dia berpaling darinya 
dengan membalikkan sisinya agar dia merasa tidak puas, maka jika orang miskin terus berdiri di 
sampingnya, dia memberikan punggungnya
Jadi, ketiga mangsa itu boleh ikut mencegah pengeluaran di jalan Allah, dan mereka adalah wajah 
yang memalingkannya, kemudian memberikannya ke sisinya, lalu memberikannya ke 
punggungnya.
Ini adalah tiga mangsa yang ikut mengingkari hak Allah atas orang miskin, dan itulah sebabnya 
mereka harus disiksa, dan dahi, selatan, dan punggung harus dibakar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Inilah yang Anda hargai untuk diri Anda sendiri.}



yaitu: Untuk itulah kamu mengingkari hak Allah. Jika seseorang menimbun banyak uang, 
hukumannya akan lebih berat daripada orang yang menimbun sedikit uang. Karena penyetrikaan 
akan memiliki area yang luas, tetapi jika hartanya kecil, penyetrikaan akan menjadi kecil
Oleh karena itu, penimbun tidak boleh tertipu oleh jumlah harta apa pun; Karena akunnya akan 
sebanyak harta
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Jadi cicipi apa yang biasa kamu timbun
{yaitu, bahwa siksaan Anda di akhirat adalah karena Anda menimbun uang, sehingga uang yang 
Anda bergembira di penimbunan di dunia ini seharusnya menjadi penyebab kesedihan Anda; 
Karena kamu sedang menimbun siksaan bagi dirimu sendiri pada hari kiamat, dan betapapun 
angkuh dan angkuh harta yang kamu berikan dalam kehidupan dunia ini, maka akan dibalas dengan 
siksaan di akhirat, masing-masing sesuai dengan hartanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam kitab Allah pada hari Dia menciptakan 
langit dan bumi, yang darinya ada banyak
{/ (1257) Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab Allah tentang penciptaan 
langit dan bumi, yang empat di antaranya adalah nilai-nilai yang dilarang agama, maka janganlah 
kamu salah di dalamnya dan memerangi orang-orang kafir semua dan perangi kamu semua dan 
ketahuilah bahwa Allah beserta mereka (36) dan bulan adalah siklus bulan seperti yang diketahui, 
dan kita tahu bahwa alam semesta memiliki matahari dan bulan dan ada bintang-bintang, ini adalah 
hal-hal yang terlihat bagi kita, dan ada planet lain yang jauh dari kita yang dapat mengambil sejuta 
matahari dalam rongganya, semua ini memberi gambaran tentang luasnya luasnya alam semesta, 
jadi jangan berpikir bahwa matahari ini ada dengan sendirinya , melainkan Dibutuhkan hal-hal dari 
banyak planet yang lebih tinggi, tetapi apa yang kita lihat dengan mata kita terbatas, dan ada yang 
tidak bisa kita lihat; Karena itu tidak terlihat oleh kita
Dan jika dilihat dari sebuah lampu listrik, cahaya lampu tersebut tidak swasembada, melainkan 
banyak perangkat di belakangnya yang mensuplai listrik, seperti kabel, kabel dan kios, kemudian 
pembangkit listrik yang menghasilkan arus listrik, maka pabrik yang memproduksi mesin yang 
bekerja di pembangkit listrik, kemudian: di belakang lampu kecil ini Banyak pekerjaan dan 
perangkat yang berbeda
Kita melihat matahari di dalamnya, dan bulan di dalamnya adalah cahaya, jadi apa perbedaan antara 
cahaya dan cahaya? Bercahaya: Memiliki cahaya dan memiliki panas
Al-Noor: Ia memiliki cahaya dan tidak panas
Itulah mengapa mereka menyebut cahaya bulan "cahaya lembut", yaitu: ketika Anda duduk di 
bawah sinar bulan, Anda tidak memerlukan payung untuk melindungi Anda darinya, tetapi jika 
Anda duduk di bawah sinar matahari, Anda membutuhkan payung yang melindungi Anda. dari 
panas terik matahari.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menyebut matahari sebagai pelita yang bersinar, 
dan pelita itu memiliki panas dan cahaya
Adapun bulan, dia menyebutnya bercahaya. Karena sinar matahari dipantulkan dan disinari, dan 
kedua planet atas ini - matahari dan bulan - Allah menempatkan skala waktu di dalamnya.
Dan waktu memiliki banyak kasus yang memerlukan skala dan pengukuran yang berbeda, dan dasar 
waktu adalah siang dan malam, dan dasar siang adalah pagi, siang, sore dan matahari terbenam, dan 
ada fajar yang benar dan fajar dan matahari terbit yang palsu, dan di sana adalah waktu ketika suatu 
benda dan bayangannya sama, dan waktu bayangannya dua kali lipat.
Dan malam di dalamnya adalah kegelapan, dan setelah siang dan malam - dalam skala waktu - 



bulan, dan setelah bulan datang tahun
Jadi, skala waktu membutuhkan mesin untuk mengukurnya, dan Anda tahu awal hari saat matahari 
terbit
Jadi, matahari adalah standar siang hari
Dan Anda tahu awal malam dengan matahari terbenam
Jadi, matahari memberi kita awal dan akhir malam dan siang, tetapi tidak memberi kita apa-apa 
tentang bulan.
Tetapi jika Anda melihat bulan, Anda akan tahu, karena pada awal bulan bulan akan menjadi bulan 
sabit, di tengah akan menjadi bulan purnama, dan pada akhirnya akan menjadi bulan baru.
Dan bulan-bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan
Demikianlah kita melihat bahwa Allah Yang Mahakuasa sebelum Dia menciptakan manusia, dan 
menjadikannya seorang khalifah di bumi; Dia menciptakan baginya alam semesta yang 
dipersiapkan dengan bijaksana untuk menerimanya, jadi dia mengatur rezeki di bumi, membuat 
matahari dan bulan, dan menurunkan hujan.
Dan manusia dijadikan oleh Allah sebagai khalifah di bumi dan ia memiliki gerak, yaitu peristiwa 
yang terjadi darinya, terjadi pada dirinya, atau terjadi pada dirinya, dan peristiwa memerlukan 
waktu dan tempat, dan oleh karena itu Allah menciptakannya waktu dan tempat. .
Jadi: seluruh kehidupan adalah interaksi antara pergerakan khalifah manusia dan antara waktu dan 
tempat
Dan sebagaimana Allah SWT telah persiapkan bagi manusia untuk menjadi komponen kehidupan 
sehari-harinya
Dia mengungkapkan kepadanya nilai-nilai yang menjaga moral hidupnya, dan Allah SWT ingin 
mereka mendukung gerakan manusia dan tidak keras kepala, dan arti dukungan adalah bahwa 
gerakan semua orang bersatu dalam menemukan manfaat bagi reformasi lebih lanjut di bumi, tetapi 
jika gerakan manusia keras kepala terhadap satu sama lain, korupsi muncul di Bumi; Karena semua 
orang ingin menghancurkan apa yang dilakukan orang lain
Dalam rangka mendukung pergerakan manusia di alam semesta; Harus ada satu legislator - 
legislator tertinggi - yang memberikan hukum pergerakan manusia kepada semua orang
Jika orang menjauh dari hukum Allah SWT, dan mulai mengkodifikasi diri mereka sendiri, kita 
menemukan bahwa hukum manusia mengikuti keinginan mereka, dan masing-masing mencoba 
untuk mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri, dan mengambil hak orang lain; Jadi 
kehidupan menjadi rusak, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Mengikuti kebenaran menurut keinginan mereka akan menundukkan alam semesta pada keinginan 
manusia, yang ini mau dan yang ini tidak, dan kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan di alam 
semesta gerakan perdamaian, keamanan, dan ketenangan. Maka akan ada kedamaian yang 
permanen dan menyeluruh, yang meliputi kedamaian manusia dengan dirinya sendiri, dan 
kedamaian manusia dengan alam semesta, dan kedamaian manusia dengan Allah, tetapi manusia 
yang diciptakan Allah dengan pilihan dan menurunkan kurikulum kepadanya. dengan penugasan, 
dia dapat mematuhi pendekatan ini atau tidak mematuhinya.
Dan jika seseorang melanggar kurikulum, dia akan merusak bumi dan menyebarkan ketidakadilan 
dan kerusakan di dalamnya
Dan Allah SWT ingin memberikan jaminan perdamaian, yaitu bahwa harus ada kekuatan yang akan 
berdiri melawan korupsi di bumi; Oleh karena itu, kebenaran menghendaki bahwa perang harus ada 
di alam semesta ini; Biarkan kehendak berjuang, selama manusia punya pilihan, dan selama ada 



yang memberontak dan ada yang taat, konflik pasti terjadi.
Adapun hal-hal di mana manusia tidak punya pilihan, mereka tidak mengganggu kedamaian di alam 
semesta. Tidak akan ada revolusi - misalnya - sehingga matahari terbit, atau perang meletus untuk 
menurunkan hujan; Karena hal-hal tersebut mengikuti hukum kezaliman yang dikehendaki Allah 
bagi mereka, dan bermanfaat bagi semua orang, tetapi korupsi berasal dari penyimpangan manusia 
dari pendekatan Allah, dan selama manusia di alam semesta adalah penjaga kurikulum, sehingga 
jika seseorang menyimpang , mereka memukul tangannya sampai dia kembali ke jalan yang benar; 
Kehidupan yang aman dan terjamin tetap ada
Tetapi jika korupsi merajalela, dan tidak ada seorang pun di masyarakat yang menentangnya, gerak-
gerik kehidupan dan kepenatan rakyat dalam hidup dan penghidupannya menjadi keras kepala.
Agar perdamaian menang di alam semesta; Allah SWT menempatkan penghalang waktu dan tempat 
untuk tirani jiwa; Semoga itu terbangun dan kembali ke kebenaran, jadi Dia menetapkan waktu di 
bulan-bulan suci di mana pertempuran dilarang, dan perdamaian menang atas perintah surga, dan 
kebenaran menginginkan perdamaian yang dipaksakan ini menjadi kesempatan untuk membuat 
orang-orang yang bertikai ini datang ke tempat mereka. merasakan dan mengakhiri perselisihan di 
antara mereka, Allah juga memilih beberapa tempat yang melarang pertempuran di dalamnya, jika 
bertemu Orang-orang di tempat-tempat ini memiliki kesempatan untuk menjernihkan jiwa dan 
mengakhiri perselisihan
Dan manusia dalam perangnya dengan saudaranya manusia kelelahan oleh api dan hasil perang, 
melelahkannya dalam darah, menghabiskan uang, dan melelahkannya dengan peralatan, dan 
kelemahan menimpa manusia sebagai akibat dari kelelahan ini, apakah dia menang atau dikalahkan, 
tetapi di depan harga dirinya di hadapan lawannya dia ingin melanjutkan perang agar dia tidak 
muncul di hadapan lawan yang telah kalah memalukan
Dan Allah berkehendak, dengan rahmat-Nya kepada ciptaan-Nya, menjadikan pada waktu dan 
tempat apa yang dilarang untuk diperangi; Agar tidak dikatakan: bahwa suatu suku atau kelompok 
berhenti berperang karena takut akan lawannya, atau karena lawannya yang paling kuat; Tetapi bagi 
orang-orang untuk mengatakan: Mereka menghentikan perang dengan perintah Allah
Dengan demikian, masing-masing pihak yang bertikai mempertahankan martabatnya; Ini 
memfasilitasi kedamaian dan memberikan jiwa dan jiwa
Demikian juga, jika salah satu pihak yang berperang pergi ke tempat atau tempat di mana Allah 
melarang pertempuran, dia aman dari dirinya sendiri, dan dengan ini dia mencegah kejahatan 
berlanjut, dan melindungi jiwa dari penghinaan, penghinaan dan kekalahan di depan orang lain; 
Oleh karena itu, Allah ingin menjelaskan kepada kita: Aku adalah Penciptamu, dan Aku Maha 
Penyayang di dalam dirimu, dan Aku akan membuat untukmu periode waktu di mana pertempuran 
dilarang, dan Aku akan membuat tempat bagi siapa pun yang masuk. itu aman, jadi bersembunyi di 
balik itu dan berhenti berkelahi.
Dan ini adalah sebagian dari rahmat Allah, yang dengannya Dia, Maha Suci-Nya, memberi manusia 
kesempatan hidup, dan ini adalah salah satu karunia Ketuhanan, dan karunia Ketuhanan dari Allah 
adalah untuk semua makhluk-Nya, orang-orang yang beriman. di antara mereka dan orang-orang 
kafir, yang taat dan yang durhaka, dan semua nikmat alam semesta adalah dari karunia Ketuhanan 
Allah.
Karunia Allah SWT tidak membedakan antara orang yang beriman dan orang yang tidak beriman. 
Bumi, misalnya, tidak memberikan tanaman kepada orang yang taat dan mencegahnya dari orang 
yang tidak taat, dan matahari tidak bersinar dan kehangatan dan panasnya jatuh pada orang yang 
beriman daripada orang yang tidak percaya; Karunia seluruh alam semesta material adalah dari 
karunia ketuhanan Allah kepada ciptaan-Nya



Alasan - kemudian - adalah untuk semua orang, dan mereka memiliki hak untuk mengambil waktu 
yang tepat untuk pergerakan kehidupan sesuka mereka, sehingga mereka menjalankan tanaman 
menurut kalender apa pun, dan mereka menentukan musim sesuai dengan apa yang menguntungkan 
mereka, dan dengan ini mereka menentukan kepentingan materi mereka yang berasal dari 
pemberian ketuhanan.
Tapi Allah adalah Tuhan Nilai, dan karena itu ada karunia keilahian kepada Allah dalam kurikulum 
di mana Dia mengirim utusan kepada orang-orang. Dia menjelaskan: Saya memilih waktu yang 
menurut saya cocok untuk nilai dan makna yang luhur, dan saya memilih tempat yang sesuai untuk 
nilai dan makna yang luhur.
Dan kebenaran yang diinginkan oleh risalah Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, untuk menyebarkan pilihan ruang dan waktu untuk semua waktu dan 
tempat.
Dan bulan dan waktu di sisi Allah adalah dua belas bulan, dan selama dia berfirman:}
dengan Allah
{Ada “ketika” selain Allah; Dan ada "di" orang
Yang Mahakuasa menjelaskan kepada ciptaan-Nya: Ukur waktu Anda dengan minat Anda, dan 
inilah yang terjadi dalam kenyataan hidup
Anda menemukan orang-orang yang menabur menurut kalender Koptik, di mana bulan-bulan 
musim panas ditetapkan, seperti halnya bulan-bulan musim dingin, musim semi dan musim gugur; 
Karena kalender Koptik didasarkan pada kalender matahari
Tetapi sebenarnya, Maha Suci Dia, menginginkan nilai-nilai untuk waktu-waktu tertentu. Jadi dia 
berkata:}
Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan.
Dan Yang Maha Kuasa menjelaskan: Jangan jadikan waktu yang bernilai seperti waktu yang kamu 
buat untuk kepentinganmu
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki agar nilai-nilai itu meresap sepanjang masa, dan 
tidak terbatas pada waktu-waktu tertentu, maka Dia memilih waktu-waktu untuk shalat, misalnya 
shalat subuh ada rezekinya, shalat zuhur ada waktunya, shalat zuhur ada waktunya. waktu, matahari 
terbenam memiliki waktu, dan makan malam memiliki waktu.
Tetapi waktu shalat, meskipun terbatas, termasuk sepanjang waktu; Sholat dilaksanakan, misalnya 
di Aswan, beberapa menit kemudian di Luxor, beberapa menit kemudian di Kairo, dan beberapa 
menit kemudian di Alexandria, kemudian berkembang ke negara-negara Eropa, dan seterusnya.
Seolah-olah tidak berhenti pada suatu waktu tertentu, melainkan berlanjut menurut waktu yang 
berbeda di berbagai negara, sehingga shalat subuh - misalnya - sebelum matahari terbit.
Matahari terbit setiap menit di bagian bumi yang berbeda
Seolah-olah doa selalu ada di permukaan bumi
Sebaliknya, kami menemukan bahwa ketika kami shalat dzuhur, orang lain mungkin shalat magrib 
di Eropa utara, salat magrib di Amerika, dan salat magrib di Kanada, misalnya. Seolah-olah doa 
dilakukan sepanjang waktu di bumi; Itu karena seluruh alam semesta memuliakan Allah
Kemudian kita sampai pada pilihan Allah tentang jeda hari Arafah, bulan puasa, dan waktu-waktu 
lainnya. Bulan Ramadhan datang sekali di musim panas, sama seperti datangnya di musim dingin, 
di musim semi, dan di musim gugur.
Demikian juga, haji datang di musim yang berbeda sepanjang tahun
Demikianlah keadilan Allah menghendaki agar hari-hari kesukaannya dibagikan sepanjang masa
Kebenaran, Maha Suci Dia, menjadikan waktu sebagai siang, dan siang menjadi malam dan siang, 
hari-hari menjadi bulan, dan bulan menjadi tahun. Awal bulan ada bulan sabit, lalu seperempat 



pertama dan kedua bujur sangkar, lalu bulan purnama sampai akhir.
Jadi bulanlah yang menentukan awal dan akhir bulan
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menentukan bulan-bulan dalam setahun, dengan mengatakan:}
Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan.
{Dan dia berkata:}
Diantaranya adalah empat kampus
{
Tetapi mengapa dia tidak membuat perdamaian kebenaran yang paling terkenal? Kami mengatakan: 
hak dalam undang-undangnya menginginkan perdamaian untuk menang, tetapi perang juga dapat 
menjadi alasan untuk mencapai perdamaian, tidak setiap manusia atau masyarakat berjalan di jalan, 
adalah mungkin bagi kelompok untuk meninggalkan jalan, dan untuk ini diperlukan untuk melawan 
kelompok itu, dan juga harus ada jeda untuk kebaikan atas kejahatan, selama manusia punya 
pilihan; Dia mungkin memilih arah yang salah; Oleh karena itu, masyarakat harus diserang oleh 
pelaku, dan jika suatu negara memilih untuk melawan negara lain sebagai agresi, maka perang 
adalah kebutuhan untuk pertahanan.
Demikian juga, jika kebenaran telah membuat sepanjang tahun menjadi hari-hari suci, orang-orang 
kafir dan musyrik akan mempermalukan orang-orang beriman. Karena orang-orang kafir dan 
musyrik akan mendurhakai Allah dan berperang, dan orang-orang mukmin itu terikat dengan 
perintah Allah, maka seolah-olah Allah telah memperbudak orang yang beriman kepada-Nya.
Dia memberikan kekuasaan kepada orang-orang kafir
Kemudian kekuatan kebaikan dan kejahatan berperang di alam semesta ini, dan kekuatan kebenaran 
dan kebatilan berperang, dan harus ada jeda untuk kebenaran di depan kebatilan, dan untuk alasan 
ini kebenaran mengizinkan pertempuran di bulan-bulan suci, bahkan jika kebatilan menjadi 
merajalela, kebenaran menghadapinya dengan kekuatan. Racun yang bermanfaat adalah obat, maka: 
Allah menghendaki agar ada orang yang melawan kebatilan, dan telah menjamin kebenaran untuk 
melawan kebatilan dan menghadapinya; Oleh karena itu, larangan berkelahi tidak diatur sepanjang 
tahun
Tetapi dia menetapkan larangan ini hanya selama empat bulan, di mana orang-orang merasakan 
manisnya perdamaian, dan selama itu pertempuran berhenti, dan kesempatan untuk perdamaian 
menjadi tersedia.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menciptakan di alam semesta sebuah Sunnah, yaitu jika kebenaran 
dan kebatilan bertemu dalam pertempuran, kebatilan dikalahkan dalam waktu singkat.
Dan jika kamu melihat peperangan yang berlangsung selama bertahun-tahun, maka ketahuilah 
bahwa itu adalah antara batil dan batil, dan jika terjadi perang antara batil, maka Surga tidak ikut 
campur, tetapi jika pertempuran itu antara kebenaran dan kebatilan, maka Surga mendukung 
kebenaran. atas kepalsuan.
Tidak pernah ada pertempuran antara dua hak; Karena hak di seluruh dunia adalah satu, tidak ada 
dua hak, tetapi benar dan salah, dan jika ada konflik, itu tidak lama di antara mereka; Karena 
kebatilan itu sifatnya fana, dan jika terjadi perang antara dua kebatilan, maka langit menjelaskan 
kepada kita bahwa tidak ada kebatilan di antara keduanya. Sebaliknya, Yang Mahakuasa 
meninggalkan konflik ini karena alasan mereka; Itu memperpanjang perang
Dan ketika Allah mengatur bulan-bulan suci, orang-orang memasukkan persyaratan perdamaian 
abadi; Karena orang-orang lelah perang dan mereka suka beristirahat darinya, maka jika bulan-
bulan suci datang, itu adalah kesempatan bagi orang-orang untuk menghentikan perang, tanpa salah 
satu dari mereka merasa terhina, terhina dan kalah.
Dan kadang-kadang kami menggunakan itu, jika kami berada di sebuah rumah yang dihuni oleh 



sejumlah orang - seperti yang terjadi di pedesaan - dan barang berharga dicuri dari rumah ini, dan 
pencurinya berasal dari penghuninya dan kami ingin dia mengembalikannya tanpa ketahuan, jadi 
mereka menentukan tempat tertentu, dan setiap penghuni rumah datang pada malam hari Dan dia 
menaruh segenggam kotoran di tempat ini, mungkin pencuri menaruh apa yang dia curi tanpa ada 
yang mengetahuinya, dan di sini dia adalah penutup baginya, sehingga dia tidak akan terekspos di 
depan orang-orang
Bulan-bulan suci adalah kesempatan untuk perdamaian tanpa salah satu pihak yang bertikai 
mengungkapkan kepada orang-orang bahwa mereka lemah atau tidak dapat melanjutkan perang, 
dan selama perang perang berhenti dan Allah telah menutupi semua sisinya, dan selama itu peluang 
yang lebih besar untuk perdamaian dan rekonsiliasi diperkuat, dan dengan demikian peluang 
perdamaian jauh lebih besar daripada peluang perang
Tetapi apa yang terjadi ketika orang-orang berdosa yang tidak taat menyerang orang-orang beriman 
di bulan-bulan suci di mana Allah melarang berperang? Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak berarti 
dengan undang-undangnya bahwa itu adalah sumber kehinaan bagi orang-orang yang beriman dan 
sumber kebanggaan bagi orang-orang yang tidak beriman; Oleh karena itu, beliau memperingatkan 
kita bahwa kita tidak boleh membiarkan musuh-musuh Allah memanfaatkan kesucian bulan-bulan 
suci untuk mengintensifkan agresi mereka terhadap orang-orang beriman, sehingga diperbolehkan 
bagi orang-orang beriman untuk berperang di bulan-bulan ini jika orang-orang kafir berperang. 
mereka di dalamnya, serta di tempat-tempat di mana pertempuran dilarang. Dia berkata:
{Mereka bertanya tentang bulan suci, berkelahi di dalamnya. Katakanlah, bertarung di dalamnya 
sangat bagus.}
[Al-Baqarah: 217]
Dengan demikian, Allah mengizinkan pertempuran di Bulan Suci agar orang-orang yang beriman di 
dalamnya akan membela diri jika orang-orang kafir mulai memerangi mereka, dan Allah SWT juga 
mengizinkan pertempuran di Masjidil Haram jika orang-orang kafir memerangi orang-orang yang 
beriman di dalamnya, meskipun kita tahu bahwa Larangan berperang di Masjidil Haram adalah 
larangan permanen, tetapi hak, kemuliaan bagi-Nya, dibuat pengecualian. Dia berkata:
{Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram sampai mereka memerangi kamu di 
dalamnya. Jika mereka melawanmu, maka bunuh mereka juga}
[Al-Baqarah: 191]
Dengan demikian, keputusan ilahi datang untuk melindungi orang-orang beriman dari tirani orang-
orang kafir. Orang-orang beriman diwajibkan untuk tidak berperang selama bulan-bulan suci seperti 
yang diperintahkan Allah; Dengan syarat bahwa pihak lain yang memerangi mereka mematuhi, dan 
jika orang-orang kafir tidak mematuhi larangan ini, maka Maha Suci-Nya tidak meninggalkan 
orang-orang yang beriman untuk kalah, dan dengan demikian hak menghendaki untuk 
memberlakukan undang-undang yang sesuai. untuk situasi ini
Jika kedua belah pihak menghormatinya, itu ada di dalamnya, tetapi jika orang-orang kafir 
melanggarnya, maka Allah mengizinkan orang-orang beriman untuk berperang.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab Allah
{Buku disebut hal tertulis yang direkam, dan ucapan tidak ditulis kecuali memiliki beberapa 
kepentingan. Adapun percakapan yang terjadi antara manusia, tidak tertulis dan tidak direkam
Sedangkan pidato penting adalah satu-satunya pidato yang ditulis untuk menjadi argumen dalam 
mengutipnya jika terjadi perselisihan.
Tetapi dimana}
Kitab Allah



{Di mana ini ditulis? Ini adalah loh yang diawetkan dengan Allah, dan dominan atas semua buku 
yang diturunkan dalam prosesi para utusan. Buku ini juga berarti Al-Qur'an dimana ayat ini 
diturunkan.
Banyak aturan yang ditemukan dalam pesan-pesan sebelumnya telah berubah dalam Al-Qur'an, 
tetapi keyakinannya adalah satu
Selain itu, Al-Qur'an berisi fakta-fakta universal yang tidak diketahui pada saat wahyu, dan contoh 
adalah benar mengatakan:
{Mereka bertanya tentang bulan baru, mengatakan bahwa itu adalah waktu untuk orang-orang dan 
ziarah.}
[Al-Baqarah: 189]
Selain itu, Allah SWT berfirman:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan sebagai cahaya, dan Dia 
menetapkannya untuk itu stasiun-stasiun, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungannya}
[Younes: 5]
Seolah-olah dia menghubungkan tahun dan hisab dengan bulan, dan hisab ini adalah salah satu 
keajaiban kinerja retorika dalam Al-Qur'an. Karena ilmuwan telah mencari perhitungan waktu yang 
paling akurat, dia tidak menemukan yang lebih akurat daripada perhitungan bulan, dan semua 
kehidupan air bergantung pada perhitungannya pada perhitungan bulan, dan Allah SWT 
menginginkan kita ketika kita membaca buku untuk hati-hati menempatkan kata-kata di tempat 
mereka.
Mahakuasa berkata:}
Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab Allah pada hari Dia menciptakan 
langit dan bumi
{dan kemudian itu datang kecuali dia:}
Di antaranya
{salah satu dari dua belas bulan}
Ini adalah agama yang paling berharga, maka janganlah kamu menzalimi dirimu sendiri di 
dalamnya.
{Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa Allah tidak mengatakan: "di dalamnya" bukan}
di dalamnya
{Selama dia bilang sebelumnya:}
Diantaranya adalah empat kampus
{? Dan kami katakan: Yang benar mengharamkan kezaliman umum di semua bulan, dan jika yang 
dimaksud adalah empat bulan suci, maka yang dimaksud adalah mengharamkan kezaliman perang.
Berikut adalah kaidah kebahasaan yang harus kita perhatikan; Kami memiliki dalam bahasa jamak 
dari sedikit dan jamak dari banyak; Bentuk jamak dari yang sedikit adalah dari tiga sampai sepuluh, 
dan masalah ini membingungkan bagi sebagian orang dalam masalah jamak dari sedikit dan jamak, 
jamak dari yang rusak dan jamak dari yang benar.
Jadi jamak dari sedikit dan jamak dari jamak, selain jamak dari yang rusak, dan jamak yang benar; 
Karena cracking adalah mematahkan struktur kata, misalnya rumah yang dirangkai dengan rumah, 
dan utusan yang dirangkai oleh utusan; Di sini Anda memecahkan struktur kata, yaitu: 
mengubahnya
Tetapi jika Anda mengatakan: “Muslim”, maka jamak menjadi “Muslims”, dan di sini Anda 
menambahkan “Wawa dan Nouna”, tetapi kata “Muslim” benar, artinya kami tidak melanggar 
bentuk tunggalnya.



Tetapi jika Anda mengatakan: "kapal" dan jamak "kapal" maka Anda telah mematahkan bentuk 
tunggalnya
Dan katakan yang sebenarnya di sini:}
Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab Allah
{Jadi selama jumlahnya dua belas bulan, itu lebih dari jumlah beberapa. Karena jamak dari 
beberapa adalah dari tiga hingga sepuluh, dan jamak dari beberapa memperlakukannya sebagai 
kelompok
Dan jika melebihi sepuluh, mereka memperlakukannya sebagai singular feminin, seperti 
menempatkan empat bulan terlarang dalam Kitab Allah, dan itulah sebabnya dia berkata:}
jangan salahkan dirimu di dalamnya
{Dia datang ke sini dengan "Nun Al-Nisa" untuk jamak
Aturannya - seperti yang telah kami katakan - adalah bahwa bentuk jamak dari segelintir orang 
diperlakukan sebagai sebuah kelompok. Jika bentuk jamak dari sejumlah besar diperlakukan 
sebagai bentuk tunggal feminin; Karena individu itu sempurna dengan kelompok, yaitu dia lemah 
sendirian
Jika dia menemukan kelompok tempat dia berada, dia merasa kuat
Jadi: individu dilindungi oleh kelompok, dan dengan cara ini seluruh kelompok diperlakukan 
sebagai satu tubuh, dan ada seorang penyair yang mengolok-olok kekuatan kelompok, dan berkata: 
Saya tidak peduli tentang mereka semua, untuk semua di antaranya adalah feminin jamak.
jangan salahkan dirimu di dalamnya
{
Dan saya ulangi: Jika Anda menginginkan ketidakadilan umum, maka Allah telah melarang 
ketidakadilan di semua bulan dalam setahun; Apakah Anda menganiaya diri sendiri atau 
menganiaya orang, dan jika Anda ingin dari arti kata-kata untuk melarang perang di bulan-bulan 
suci, itu adalah:}
jangan salahkan dirimu di dalamnya
{Dia telah membawa feminin
Dan arti ucapannya:}
jangan salahkan dirimu di dalamnya
{yaitu, jangan berpikir bahwa penentangan Anda terhadap kurikulum Allah akan menyebabkan 
sesuatu yang merusak kebenaran, kemuliaan bagi-Nya. Karena sifat-sifat Allah di alam semesta 
tidak dipengaruhi oleh apakah ciptaan itu taat atau tidak
Oleh karena itu, mengikuti kurikulum Allah adalah masalah untuk kepentingan umat, untuk 
kebaikan kita sendiri. Keberangkatan kita dari kurikulum sama sekali tidak merugikan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, melainkan merugikan kita.
Tapi mengapa Allah SWT memilih matahari dengan perhitungan hari, dan bulan dengan 
perhitungan bulan? Aku berkata: Karena Allah, Maha Suci-Nya, ingin mendistribusikan rahmat 
sepanjang waktu, dan untuk memudahkan orang-orang untuk melakukan ritual-Nya dan apa yang 
Dia percayakan kepada mereka.
Jika bulan dihitung dengan matahari, tanggal haji akan selalu di musim panas setiap tahun, dan 
siapa pun yang tinggal di negara dingin jika dia pergi haji di musim panas akan terkena bahaya 
yang parah, seolah-olah tidak ada keadilan. antara mereka yang tinggal di daerah dingin dan mereka 
yang tinggal di daerah panas dalam melakukan ritual haji. Jika waktu haji selalu musim panas, 
maka mereka yang tinggal di daerah panas akan dengan mudah melakukannya, sedangkan mereka 
yang tinggal di daerah dingin akan melakukannya dengan susah payah. Semua lingkungan dan 
semua orang sama dalam ketentuan Allah



Juga, puasa Ramadhan jika selalu datang di musim panas, kita akan menemukan bahwa beberapa 
orang akan berpuasa delapan atau sembilan jam, dan mereka yang tinggal di dekat Kutub Utara 
berpuasa dua puluh jam sehari, tetapi kedatangan Ramadhan di semua musim tahun membuat 
mereka yang tinggal di dekat Kutub Utara berpuasa sembilan belas jam, misalnya. Dan sekali dua 
atau tiga jam, dan ini mengimbanginya, maka keadilan ditegakkan, dan jika kita mengambil rata-
rata jam puasa untuk orang-orang ini sepanjang tahun, kita menemukan bahwa periode puasa 
mereka adalah sembilan belas jam tiga jam, dan jadi mereka rata-rata sama dengan mereka yang 
berpuasa delapan atau sembilan jam sehari
Dengan perhitungan, kami menemukan bahwa kalender bulan sabit hilang dari kalender matahari 
selama sebelas hari dan sepertiga hari setiap tahun, dan perbedaannya adalah satu tahun penuh 
setiap tiga puluh tiga tahun dan sepertiga tahun, artinya Ramadhan datang sekali di bulan Januari 
dan sekali di bulan Februari dan sekali di bulan Maret, serta haji, dan dengan demikian peluangnya 
sama antara Semua orang beriman, mereka yang berpuasa di musim panas, yang dikenal dengan 
hari yang panjang, berpuasa di musim dingin dan hari itu singkat
Orang-orang yang berpuasa di cuaca yang panas, juga berpuasa di musim dingin yang dingin, dan 
begitulah Ramadhan dan haji berputar sepanjang bulan dalam setahun, dan dengan demikian 
keadilan Allah dilakukan untuk semua dengan undang-undang yang benar, dan tugas berkisar pada 
kesulitan, kemudahan, kesulitan dan kemudahan bagi semua orang beriman
Dan jika kita melihat menghubungkan hari dengan matahari, kita menemukan bahwa Allah SWT, 
yang menghubungkan waktu sholat dengan matahari, memastikannya memiliki keabadian yang 
diamanatkan, mengapa? Karena kita melihat bulan selama berhari-hari, tetapi kita tidak melihatnya 
selama beberapa hari mendatang. Jika kita mengaitkan doa dengan bulan, kita akan kehilangan 
keabadian, selain itu, bulan muncul kepada kita pada waktu yang tidak sama; Ketika bulan sabit 
tidak tampak oleh mata di cakrawala, itu diberi nomor, tetapi matahari terbit setiap hari pada waktu 
tertentu, dan terbenam setiap hari pada waktu tertentu, dan cahayanya terlihat oleh semua orang dari 
matahari terbit hingga terbenam. , sehingga mereka tidak menemukan kesulitan dalam melihatnya.
Oleh karena itu, menghubungkan doa dengan matahari di dalamnya memudahkan tugas dan 
keabadiannya, dan sebagaimana Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengatakan: “Shalat adalah tiang agama, siapa pun yang mendirikannya. itu 
menegakkan agama.” Ini adalah satu-satunya rukun Islam yang tidak pernah gagal; Karena orang 
miskin kehilangan zakat, orang sakit kehilangan puasanya, dan orang tidak mampu kehilangan 
hajinya, dan kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah cukup untuk diucapkan sekali seumur hidup, tetapi pendirian doa tidak pernah gagal.
Jadi itu adalah tiang agama, dan karena itu diulang lima kali sehari untuk semua orang di bumi. Jadi 
pagi di suatu negara bisa jadi siang di negara kedua, siang di negara ketiga, matahari terbenam di 
negara keempat, dan makan malam di negara kelima; Hal ini karena perbedaan waktu antara 
negara-negara di dunia, dan dengan demikian, pada setiap saat waktu, semua waktu shalat 
didasarkan pada bumi, sehingga Allah SWT tetap disembah dengan doa setiap saat di semua bagian 
bumi.
Dan demikianlah adzan berkumandang: Allah Maha Besar, aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah
Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah Utusan Allah di setiap saat di bumi
Kita mungkin menemukan seorang pria buta huruf yang tidak tahu cara membaca atau menulis, 
tetapi dia memiliki pancaran cahaya. Semoga Allah memberkatinya dan berfirman: Wahai waktu 
dan di dalam kamu sepanjang waktu, yaitu hai fajar dan di dalam kamu semua waktu shalat di 
permukaan bumi.
Oleh karena itu, tampak bahwa shalat itu lima waktu, dan yang benar adalah shalat itu permanen di 



muka bumi setiap detik, dan tidak ada bagian waktu kecuali bahwa Allah disembah di dalamnya 
dengan ibadah sepanjang masa, artinya setiap saat kita menemukan Allah disembah dengan shalat 
lima waktu di permukaan bumi
Inilah alasan mengapa doa dikaitkan dengan matahari
Dan jika kita mengetahui fakta ini, dan kita tahu bahwa seluruh alam semesta berdoa kepada Allah 
setiap saat, maka kita tahu bahwa Al-Qur'an menampung banyak hal, dan bahwa setiap generasi 
mengambil dari Al-Qur'an sesuai dengan akalnya.
Ini menegaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an menjadi lebih mudah dipahami dalam pikiran seiring 
berjalannya waktu, jadi kami memperhatikan makna baru yang tidak kami sadari.
Dan ketika para orientalis datang untuk mengatakan: Ada kontradiksi dalam kosmos dalam Al-
Qur'an
Kami memberi tahu mereka: Tidak mungkin
Mereka berkata: Itu datang dalam Al-Qur'an:
{Penguasa Timur dan Barat, dan semua yang ada di antara mereka, berkata, jika Anda bijak}
[Penyair: 28]
dan katakan:
{Penguasa dua Timur dan Penguasa Dua Barat}
[Al-Rahman: 17]
dan katakan:
{Saya tidak bersumpah demi Tuhan timur dan barat}
[Maarij: 40]
Ada kontradiksi yang jelas antara ayat-ayat ini
Dan kami menjawab: Kemajuan ilmiah telah membuat kami memahami secara mendalam makna 
dari ayat-ayat ini, karena setiap tempat di bumi memiliki matahari terbit dan barat. Ini adalah 
pandangan umum, maka Allah SWT berfirman:}
Penguasa Timur dan Barat
{Benar, kemudian kami tahu bahwa ketika matahari terbit untuk saya, ia terbenam untuk orang lain, 
dan ketika ia terbenam untuk saya, ia terbit untuk orang lain, jadi dengan setiap timur ada barat dan 
dengan setiap terbenam ada terbit, jadi akan ada dua timur dan dua barat.
Kemudian kita belajar bahwa matahari terbit setiap hari dan terbenam setiap hari yang berbeda dari 
yang lain
Dan setiap detik ada matahari terbit dan terbenam, jadi pembagiannya ada di sini.}
Barb dari Timur dan Barat
{; Karena Timur dan Barat berbeda sepanjang tahun
Jika seseorang bertanya: Mengapa kamu memilih bulan untuk perhitungan waktu dan matahari 
untuk perhitungan hari? Kami katakan: Matahari dikaitkan dengan tanda harian yang nyata, yaitu 
siang, dan menghilangnya dari Anda terkait dengan tanda harian yang nyata, yaitu malam.
Tapi bulan tidak terkait dengan tanda harian. Memang benar bahwa bulan selalu hadir, tetapi 
seseorang tidak dapat melihat atau melihatnya kecuali pada waktu-waktu tertentu.
Sebagian orang berkata: Jika yang dimaksud dengan ayat ini - yang sedang kita diskusikan dalam 
pikiran kita - adalah untuk menjelaskan empat bulan suci, lalu apa manfaat dari sisa bulan dalam 
setahun? Kami katakan: Anda tidak akan dapat menentukan bulan-bulan suci kecuali dengan 
memperjelas dan memperjelas masalah tahun dan mengetahui jumlah bulannya, dan ini juga 
diperlukan agar Anda dapat menentukan empat bulan suci dalam setahun.
Kalau tidak, bagaimana kita bisa membedakan bulan-bulan ini dan waktunya? Oleh karena itu, kita 
harus mengetahui bahwa ada tahun, dan tahun itu berisi dua belas bulan, sehingga kita dapat 



menentukan bulan-bulan suci.
Bulan-bulan suci di antaranya adalah tiga bulan berturut-turut dan satu bulan ganjil, dan bulan-
bulan yang berurutan adalah: Dzulqa'dah, Dzul-Hijjah, dan Muharram, dan bulan Rajab adalah 
bulan ganjil.
Menentukan hak atas empat bulan ini berarti bahwa mereka dibedakan oleh kekhasannya; Karena 
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, jika Dia menginginkan bulan-bulan ini kapan saja 
sepanjang tahun, Dia akan menyerahkannya kepada kita untuk mendefinisikannya dengan 
pengetahuan kita, jadi kita akan memilih empat bulan sesuai dengan keinginan kita, di mana kita 
akan menahan diri dari pertempuran.
Beberapa orang datang dan berkata: Selama Yang Mahakuasa telah menjadikan bulan dua belas 
bulan dan menjadikan empat bulan suci, dan kami ingin berperang di bulan Muharram, mari kita 
lakukan itu dan menahan diri dari pertempuran di bulan lain selain itu.
Dan kami berkata: Anda menyimpan nomor dan tidak menghafal yang dihitung
Dan jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya tidak 
menentukan empat bulan sebagaimana dimaksud dalam ayat mulia dua belas bulan, maka menjadi 
hak setiap golongan untuk memilih. apa yang diinginkannya dari bulan-bulan dalam setahun, tetapi 
dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, menentukannya; Karena kami 
belajar bagaimana menjaga perbedaan antara angka dan hitungan
Masalah angka dan hitungan telah memecahkan banyak masalah bagi kita, termasuk masalah yang 
dilontarkan oleh orientalis yang ingin menyinggung Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya. Mereka telah menikah lebih dari empat istri, sehingga salah satu 
dari mereka menjaga empat dan memisahkan sisanya, dan orientalis menambahkan pertanyaan: Jika 
Rasulullah telah mengatur untuk orang-orang, mengapa dia tidak menerapkan perintah ini untuk 
dirinya sendiri, dan mengapa dia mengambil sembilan istri? Dan kita berkata: Jika kita melakukan 
operasi aritmatika yang adil, kita akan menemukan bahwa itu bukan perluasan dari Rasulullah, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, melainkan penyempitan itu. , tetapi Anda 
tidak memperhatikan dengan jumlah yang dapat dihitung, artinya jika keempat istri Anda 
meninggal, empat lainnya diizinkan bagi Anda, dan jika satu meninggal, yang lain akan dibolehkan 
bagi Anda, maka Anda - sebagai seorang Muslim - memiliki jumlah yang tak terhitung, sehingga 
jika Anda menceraikan satu atau dua istri atau istri lain yang diperbolehkan bagi Anda, maka Anda 
jumlahnya dibatasi, tetapi yang nomor bebas di dalamnya
Adapun Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya diturunkan 
ayat yang mulia ini:
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi, atau menukarnya dengan istri, bahkan jika 
Anda menyukai kecantikannya}
[Pesta: 52]
Dengan demikian, kami menemukan bahwa undang-undang mempersempit Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya dalam jumlah
Pengecualiannya, sholawat dan salam, adalah dalam jumlah undang-undang.
Dan Maha Suci Dia, Dia mengatakan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Jumlah bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab Allah pada hari Dia menciptakan 
langit dan bumi
{Dan kami tahu bahwa firman-Nya, Maha Suci Dia:}
dalam kitab Allah
{Artinya Tablet yang Diawetkan atau Al-Qur'an, dan firman Yang Mahakuasa:}
hari langit dan bumi diciptakan



{Artinya: itu adalah masalah yang tidak terjadi di alam semesta, tetapi sudah diperhitungkan 
sebelum manusia diciptakan
Oleh karena itu, ini adalah masalah keteraturan kosmik di mana alam semesta diciptakan
Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menciptakan alam semesta dengan presisi dan akurasi, seolah-olah 
kebenaran ingin menunjukkan kepada kita tugas matahari dan bulan untuk menghitung waktu; 
Untuk hari, bulan, dan tahun, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Yaitu: mereka diciptakan dengan perhitungan yang akurat, dan Allah SWT berfirman:
{Bicaralah pagi, dan jadikan malam untuk istirahat, dan matahari dan bulan menjadi 
pertimbangan.}
[Ternak: 96]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, mengharuskan kita menggunakan matahari dan bulan sebagai hisab 
bagi kita
Ini konsisten dengan logika hal-hal, hal yang ingin Anda perhitungkan dari kami
Hal ini sesuai dengan logika hal, untuk hal yang ingin Anda ambil menurut Anda harus dibuat 
dengan perhitungan yang akurat.
Oleh karena itu, jam tangan, misalnya, jika tidak dibuat dengan tepat, tidak cocok untuk mengukur 
waktu; Karena itu maju atau tertunda
Tetapi jika dibuat dengan perhitungan yang akurat, itu akan memberi Anda waktu yang tepat
Jadi, keakuratan pengukuran waktu terutama bergantung pada keakuratan industri alat ukur
Dan sebelum kebenaran diturunkan ayat yang kita bicarakan ini, orang-orang Arab dulu mengenal 
empat bulan suci, tetapi mereka mengubah tanggalnya, sehingga sekelompok dari mereka akan 
berperang, sehingga ketika mereka merasa bahwa kemenangan mereka sudah dekat. dan datanglah 
bulan-bulan suci, mereka berkata: Kami menukar satu bulan dengan satu bulan, yaitu, kami 
berperang di bulan suci. Kemudian kami mengambil bulan lagi di mana kami menahan diri dari 
pertempuran, dan mereka menghitung bahwa selama mereka menyimpan nomor, mereka akan 
memenuhi persyaratan Allah, tetapi mereka lupa bahwa mereka tidak menyimpan nomor, dan 
mereka lupa bahwa agama adalah seperangkat nilai yang harus kita yakini dan terapkan.
Iman - seperti yang kita ketahui - adalah penyerahan dan penyerahan diri kepada Allah SWT, jadi 
jika Allah memerintahkan suatu hal, kita tidak punya pilihan di dalamnya; Karena Yang Mahakuasa 
melihat dengan kebijaksanaan dan pengetahuan-Nya suatu tujuan, sasaran atau kebijaksanaan, dan 
di sini pilihan manusia harus berhenti, artinya tidak ada yang berhak mengubah kehendak Allah 
dengan cara apa pun; Karena dalam kehidupan kita sehari-hari, ketika kita melihat salah satu 
manusia yang lebih terkenal dengan kebijaksanaan dan pengetahuannya dalam suatu masalah 
daripada kita, kita berkata kepadanya: Kami mempercayakan Anda dengan masalah ini, dan kami 
akan mengikuti Anda dalam apa pun yang Anda memutuskan.
Artinya kita akan menyerahkan pilihan kita pada pilihan orang bijak ini
Kami tidak memberikan otoritas ini kepada siapa pun kecuali kami mengonfirmasi melalui 
pengalaman bahwa dia mengetahui tentang masalah ini, dan bahwa dia bijaksana dalam 
tindakannya.
Dan jika seseorang bertanya kepada Anda: Mengapa Anda bertindak berdasarkan apa yang 
dikatakan si anu? Dia berkata: Dia bijaksana dan ahli dalam masalah ini, dan ini adalah bukti dari 
Anda bahwa Anda yakin dengan pengetahuannya, yakin dengan ketulusannya, dan yakin dengan 
kebijaksanaannya.
Dan contoh yang hidup dan diperbarui di hadapan kita adalah tuan kita Abu Bakar radhiyallahu 



'anhu ketika dikatakan kepadanya: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, menyatakan bahwa dia adalah Nabi Allah.
Abu Bakar radhiyallahu 'anhu berkata: Karena ia tahu dan merasa bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak pernah berbohong tentang semua kejadian sebelumnya. Tentu saja, ini tidak 
masuk akal
Dan Anda tidak menyerahkan kendali Anda kepada seseorang yang setara dengan Anda jika ada 
premis yang membuktikan bahwa dia lebih tinggi dari Anda dalam aspek tertentu. Memang benar 
bahwa dia sama dengan Anda dalam individualitas dan subjektivitas, tetapi dia lebih tinggi 
pengetahuannya daripada Anda di bidang yang dia kuasai.
Apa yang dia katakan, Anda lakukan tanpa diskusi karena Anda mempercayai pengetahuannya
Dan jika Anda jatuh sakit - Allah melarang - dan ada seorang dokter yang ilmunya Anda percaya 
dan dia berkata kepada Anda: Minumlah obat ini; Apakah Anda mendiskusikannya atau berdebat 
dengannya? Tentu saja tidak, tetapi lakukan apa yang dia perintahkan tanpa diskusi
Jika seseorang bertanya kepada Anda: Mengapa Anda minum obat ini? Dia berkata: Itu ditulis 
untuk saya oleh dokter yang saya percayai
Ini cukup sebagai premis untuk implementasi
Jika kita datang kepada Allah SWT, yang telah mempersiapkan alam semesta ini untuk kita dan 
menurunkan sebuah metode kepada kita dan menuntut agar kita menyerahkan wajah kita kepada-
Nya, dan melakukan apa yang Dia perintahkan kepada kita dalam segala hal kehidupan, maka jika 
kita membutuhkan kebijaksanaan, Dia Maha Bijaksana, dan jika kita membutuhkan kekuatan, maka 
Dia selalu Mampu, dan jika kita membutuhkan penaklukan, Dia Yang Mahakuasa berada di atas 
hamba-hamba-Nya, dan jika kita membutuhkan rezeki, Dia Pemberi, dan Dia memiliki 
perbendaharaan langit dan bumi
Apakah ada seseorang yang lebih layak daripada Kebenaran, Maha Suci Dia, bahwa kita harus 
menyerahkan kendali kita kepada-Nya dan melakukan apa yang Dia perintahkan untuk kita 
lakukan? Tentu saja tidak ada, dan jika seseorang bertanya kepada kami: Mengapa kami mengikuti 
pendekatan ini? Kami berkata: Dia, Maha Suci-Nya, telah memerintahkan kami untuk mengikuti-
Nya
Inilah Islam yang benar; Menyerahkan pilihan Anda dalam hidup pada kehendak Sang Pencipta 
Tertinggi, karena agama berarti komitmen dan penyerahan diri kepada Allah, dan itulah sebabnya 
Yang Mahakuasa berfirman:}
Ini adalah agama yang berharga
{yaitu, dia adalah penjaga dari semua urusan hidup kita, dan bukti untuk itu didasarkan pada apa 
yang kita bicarakan, maka selama Allah SWT telah berfirman, kita lakukan
Jadi: Agama bertanggung jawab atas kita
Agama juga bertanggung jawab atas pesan-pesan surgawi lainnya, yaitu, itu dominan atas mereka, 
dan dalam hal ini kebenaran mengatakan:
{Dan Kami telah mengungkapkan kepada Anda Kitab dengan kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya dari Kitab dan mengendalikannya.}
[Tabel: 48]
Ayat - tentang yang sedang kita diskusikan - telah menetapkan bulan-bulan suci di mana 
pertempuran dilarang dan memperingatkan terhadap ketidakadilan dengan perang atau sebaliknya.
Kami katakan: Ini tidak benar, karena masa damai ini akan menjadi penajaman tekad para pejuang 
melawan kekafiran dan ketidakadilan. Karena Anda mungkin melihat kebatilan di depan Anda, 
tetapi Anda mematuhi perintah Allah untuk menghentikan pertempuran. Ini meningkatkan emosi 
yang diciptakan oleh kepalsuan yang bertentangan dengan jiwa yang beriman. Ketika bulan-bulan 



suci berakhir, Anda lebih bersemangat.
Sama seperti orang lembut yang melihat seseorang terus-menerus melecehkannya, maka dia 
bersabar dengannya selama satu, dua atau tiga bulan. Jika kesabarannya habis, amarahnya akan kuat 
dan ganas, dan pertarungannya sengit, dan itulah sebabnya dikatakan: "Waspadalah terhadap murka 
tuan"; Karena amarahnya lebih kuat dari manusia lainnya
Hal yang sama berlaku untuk mimpi seorang mukmin melawan seorang kafir selama bulan-bulan 
suci. Untuk mempertajam tekadnya jika kebatilan tetap ada dalam pembangkangan, dan ini adalah 
peringatan bagi umat Islam bahwa gagasan berperang dan tekad mereka di dalamnya akan melemah 
dalam jiwa mereka, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan lawanlah kaum musyrik bersama-sama sebagaimana mereka memerangi kalian semua 
bersama-sama.
{dan kata}
semua
{Di sini ada dua hal yang mendahuluinya:}
dan mereka bertarung
{Ke sisi mana Anda kembali?}
semua
{Di Sini? Apakah Anda mengembalikannya kepada orang-orang mukmin yang berperang, atau 
kepada orang-orang kafir? Dan ini adalah pengayaan dalam kinerja Al-Qur'an dalam menemukan 
kata yang dapat kami letakkan di sini dan letakkan di sana, dan itu akan memberi Anda makna
Tetapi apakah kebenaran ingin kita memerangi kaum musyrik jika kita - orang-orang beriman - 
semuanya? Atau apakah kita memerangi orang-orang kafir jika mereka semua?
itu}
semua
{Seperti yang kita tahu kata itu bukan jamak atau terpuji, jadi pria adalah segalanya, dua pria adalah 
segalanya, orang adalah segalanya, dan itu diambil dari telapak tangan.
Itu juga disebut tepi sesuatu karena mencegahnya meluas ke ruang lain
Dalam bahasa orang-orang yang menjahit pakaian, dikatakan: "semua pakaian" ketika pakaian itu 
dipakai, dan penenun mengatakan untuk mencegah tergelincir dengan membungkus pakaian itu.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, di sini mengatakan:
dan melawan semua orang musyrik
{yaitu: Wahai orang-orang beriman, bersama-sama memerangi orang-orang musyrik!
Sangat cocok untuk individu, yaitu: untuk satu pejuang, untuk dua pejuang, dan untuk sekelompok 
pejuang
dan berkata:}
Dan lawanlah kaum musyrik bersama-sama sebagaimana mereka memerangi kalian semua 
bersama-sama.
{Itu karena kebatilan selalu berkumpul dengan kebatilan, dan contoh yang jelas dalam biografi 
adalah bahwa orang-orang Yahudi Madinah bersekutu dengan orang-orang kafir melawan Muslim, 
seperti kebatilan berkumpul satu sama lain, jadi Anda, orang-orang beriman dan pemegang hak, 
kumpulkan Anda kekuatan untuk menghadapi kepalsuan kekafiran dan kemusyrikan.
Imam Ali, semoga Allah menghormatinya, berkata: “Sungguh mengherankan bahwa orang-orang 
bersatu dalam kepalsuan mereka dan kegagalan Anda untuk memenuhi hak Anda.”
Al-Qur'an memberi kita gambaran tentang orang-orang yang mengumpulkan kepalsuan dalam apa 
yang dikatakan orang-orang Yahudi kepada orang-orang kafir Mekah:
{Ini dituntun ke jalan oleh orang-orang yang beriman}



[Wanita: 51]
Artinya, orang-orang Yahudi berkata: Para penyembah berhala lebih mendapat petunjuk dari 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya, para sahabatnya, dan pengikutnya. Mereka 
mengatakan bahwa meskipun kitab-kitab mereka telah menyebutkan kepada mereka bahwa 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, akan membawa agama 
terakhir sejauh yang biasa mereka katakan kepada orang-orang musyrik Madinah. : Lamanya waktu 
seorang nabi, kami akan mengikutinya dan membunuhmu dengan membunuh kaum 'Ad dan 
melempar
Demikian juga dalam kitab-kitab Ahli Kitab, berita tentang Rasulullah, uraiannya dan waktunya
Dan ketika diketahui apa yang ada dalam kitab-kitab mereka, mereka mengingkarinya dan 
berkumpul dengan orang-orang yang batil
Di sini, kebenaran menjadi jelas bagi kami: selama kepalsuan bersatu melawan Anda dan Anda 
berada di atas kebenaran, Anda harus berkumpul untuk menyangkal dan menghilangkan kepalsuan; 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa
{Kemudian: Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk berkumpul untuk memerangi orang-
orang kafir, dan karena Allah bersama orang-orang yang beriman; Oleh karena itu, dia membantu 
orang-orang yang beriman, dan jika Allah ditemukan bersama suatu kaum dan bukan pada yang 
lain, manakah di antara dua timbangan yang lebih mungkin? Beban orang beriman harus menang
}
Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa
{Dan pengetahuan - seperti yang telah kami katakan - adalah keputusan tertentu yang ada buktinya, 
yaitu tidak membutuhkan bukti; Karena pengetahuan adalah untuk memunculkan kasus yang tidak 
diketahui, tanpa membangun bukti untuk itu menjadi pasti
Dan jika Allah SWT berfirman:}
mereka tahu
{Pengetahuan di sini bergerak dari pengetahuan kepastian ke mata kepastian
Dan sains - seperti yang kita ketahui - adalah masalah terkenal dalam jiwa yang didukung oleh 
kenyataan dan di mana Anda dapat membangun bukti
Jika Anda mengetahui sesuatu yang telah diberitahukan kepada Anda, dan kepastian Anda tentang 
apa yang Anda ketahui akan sama besarnya dengan kepercayaan diri Anda pada orang yang 
memberi tahu Anda.
Misalnya: ketika dikatakan kepada Abu Bakar radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Dia dibawa bersamanya dari 
tempat suci. Masjid ke Masjid Al-Aqsha dan dia naik ke langit ketujuh. Ini adalah keyakinannya 
pada pembicara, dan dia memperoleh keyakinan dari apa yang dia katakan dan ceritakan
Dan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memberi tahu 
Nyonya kita Khadijah ra, tentang wahyu dan mengungkapkan ketakutannya terhadap apa yang 
dilihatnya, dia berkata: Tidak, demi Allah, Allah tidak akan pernah mempermalukanmu. Dengan 
demikian, dia mengambil dari premis-premis manfaat hukum dan merupakan mujtahid pertama 
dalam Islam yang bekerja dengan analogi.
Masa kini telah mengukur masa lalu
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa
{Cukup bagi kami bahwa ini adalah kalimat Allah, kemuliaan bagi-Nya, untuk menjadi yakin 
dalam jiwa kita, dan ada pengetahuan tertentu yang datang kepada Anda dari orang-orang yang 



pengetahuan dan kebenaran Anda percaya.
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa
{Kami menemukan bahwa beberapa orang percaya telah mengambilnya sebagai pengetahuan 
tentang mata kepastian, atau kebenaran kepastian; Karena mereka menyaksikannya dalam 
peperangan ketika mereka masih sedikit, maka barang siapa yang mengambil kalimat Allah tanpa 
musyawarah yang rasional - karena Allah-lah yang berfirman - dia mengambilnya dengan ilmu 
yang pasti.
Orang yang menganggap pidato itu sebagai mencapai titik kesaksian menganggapnya sebagai 
kepastian kebenaran, dan orang yang mengambil pidato seolah-olah sedang mengalaminya, maka 
ini adalah mata kepastian.
{Mengalihkan perhatian Anda untuk memperbanyak * Sampai Anda mengunjungi kuburan * Tidak, 
Anda akan tahu * Kemudian tidak, Anda akan tahu * Tidak, keduanya tahu}
[Reproduksi: 1-5]
Ini adalah derajat pertama: pengetahuan tentang kepastian; Karena itu berasal dari Allah SWT:
{Anda akan melihat Neraka, maka Anda akan melihatnya dengan pasti}
[Reproduksi: 6-7]
Artinya: di akhirat nanti kamu akan melihatnya dengan mata kepala sendiri setelah kamu 
meyakininya sebagai suatu ilmu yang pasti.
Dan dalam surah ini, Kebenaran memberi kita dua tingkat kepastian: pengetahuan tentang kepastian 
dan mata kepastian. Jalan itu, dan dia melihat Neraka dan kengeriannya, tahu bagaimana iman telah 
lolos dari siksaan yang mengerikan ini, jadi dia bersukacita; Ketika dia memasuki surga dan melihat 
kebahagiaannya, dia menjadi semakin gembira. Dia senang bahwa dia diselamatkan dari siksaan, 
dan dia senang dengan berkah dan berkah, dan orang mukmin berkata: Segala puji bagi Allah yang 
menyelamatkan saya dari api.
Ini adalah berkat besar dan kemenangan besar, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}
[Al Imran: 185]
Diselamatkan dari api neraka saja adalah keutamaan yang besar, dan masuk surga adalah keutamaan 
yang lebih besar, dan kebenaran adalah orang yang mengatakan:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak menginginkannya, itu sudah pasti ditetapkan 
oleh Tuhanmu.}
[Maryam: 71]
Dan barang itu dikembalikan, yaitu sampai padanya tanpa masuk, dan dikatakan: air dikembalikan, 
yaitu sampai pada tempatnya tanpa meminumnya.
Oleh karena itu, masing-masing dari kita akan melihat Neraka, dan orang beriman akan mengetahui 
karunia Allah atasnya; karena dia menyelamatkannya darinya, dan orang kafir menyesalinya; 
Karena dia disiksa
Saya sebelumnya telah memberikan contoh - dan kepada Allah adalah yang ideal - dengan 
membaca tentang New York City di Amerika Serikat, dan pembaca akan tahu bahwa itu dibangun 
di beberapa pulau, dan ada gedung pencakar langit dan penuh sesak dengan manusia, dan bacaan ini 
adalah pengetahuan yang pasti. Kepastian, jika dia turun dan tinggal di tanahnya di antara gedung-
gedung pencakar langit dan mengalami kepadatannya, itu adalah hak kepastian.
Dan dalam Surat Al-Tatkhir, Allah SWT datang dengan hanya dua tahap kepastian, dan dia datang 
ke tahap ketiga dalam Surat Al-Waqi'ah, dan dia berkata:
{Baik itu dekat * Farrouh kemangi dan Gent Naim * Tapi jika pemilik hak * Kedamaian Anda dari 



pemegang hak * Tapi jika orang-orang yang ingkar sesat * turun dari intim * dan tsalih neraka * 
Hama adalah hak kepastian}
[Insiden: 88-95]
Kebenaran kepastian adalah tahap terakhir dari ilmu pengetahuan, dan seseorang mungkin sombong 
tentang suatu fakta ketika dia membacanya, dan dia mungkin berdebat tentang fakta yang dia lihat, 
tetapi dia tidak bisa sombong dalam kenyataan yang dia jalani. Pedangku adalah untuk mengebom 
kepala si anu; Saya menemukan sesuatu yang mengalahkan saya dan itu membom kepalanya
Setelah itu, Allah memberikan hukum tentang orang yang mengubah bulan-bulan suci, atau 
mengubahnya, dan memajukannya satu bulan, atau menundanya satu bulan. Dia berkata:}
Seorang wanita adalah tambahan kekafiran yang dengannya dia menyesatkan orang-orang kafir, 
mereka menghalalkannya selama setahun dan melarangnya selama setahun.
{/ (1258) tapi Alencie meningkatkan kekafiran disesatkan oleh orang-orang yang kafir tahun Ihlonh 
dan Ihrmonh tahun Aoatioa beberapa apa yang Allah telah melarang Faihloa apa yang Allah telah 
melarang Zain mereka pekerjaan buruk dan Allah tidak membimbing orang-orang kafir (37) dan 
Alencie adalah menunda-nunda, seolah-olah mereka berkelahi dan datang bulan haram, mereka 
berkata: Kami akan memindahkannya ke bulan berikutnya, dan mereka melanjutkan perjuangan 
mereka; Demikianlah mereka menjadikan bulan yang diharamkan, dan mereka menjadikan bulan 
yang tidak suci. bulan terlarang, dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan bahwa tindakan 
ini adalah peningkatan kekafiran; Karena dia termasuk yang halal apa yang bukan darinya, dan dia 
termasuk yang haram apa yang bukan darinya. Karena perselingkuhan adalah kurangnya iman, jadi 
jika Anda mengubah dan mengubah pendekatan iman, maka ini adalah peningkatan kekafiran.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia menyesatkan orang-orang kafir, mereka menghalalkannya selama setahun dan 
mengharamkannya selama setahun.}
Dan
{tertipu}
Berikut pasifnya; Artinya ada orang-orang yang menyesatkan orang-orang kafir, dan ini adalah misi 
setan; Karena ada perbedaan antara kesesatan dan kesesatan, karena kesesatan ada pada diri dan diri 
sendiri, sedangkan kesesatan melampaui orang lain, ada orang sesat yang tidak puas dengan 
kesesatannya sendiri, melainkan datang kepada orang lain dan menyesatkan dia dan merayu dia ke 
dalam kemaksiatan dengan menghiasinya untuknya.
Oleh karena itu, ada hukuman untuk kesesatan, dan hukuman yang lebih berat untuk kesesatan, jadi 
jika ada orang yang sesat, dia sendiri kafir, artinya kesesatannya tidak melampaui dirinya sendiri, 
dan tidak berpindah ke yang lain.
Tetapi jika dia mencoba untuk menggoda orang lain dengan kesesatan dan kemaksiatan, maka dia 
telah menyesatkan orang lain.
Beberapa orientalis menganggap masalah ini sebagai penghinaan terhadap Al-Qur'an - tanpa 
kesadaran atau pemahaman mereka - dengan mengatakan: Al-Qur'an mengatakan:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Fatir: 18]
Kemudian dia datang dalam ayat lain dan berkata:
{Dan bahwa mereka membawa beban mereka sendiri, dan beban mereka sendiri.}
[Laba-laba: 13]
Jadi bagaimana Al-Qur'an mengatakan: Tidak ada yang akan menanggung dosanya sendiri, dan 
kemudian berkata: Akan ada seseorang yang akan menanggung dosanya sendiri dan beban orang 
lain? Dan kami katakan kepada mereka: Kalian tidak mengerti artinya, karena yang pertama adalah: 



Dialah orang yang sesat yang berbuat dosa, tetapi dia tidak mencobai yang lain dengannya, yaitu 
dia mendurhakai Allah dan tidak melampaui kemaksiatan.
Adapun yang kedua: Dia telah sesat dan menyesatkan orang lain
Artinya: Dia tidak puas dengan melakukan kemaksiatan, melainkan mulai menggoda manusia untuk 
mendurhakai Allah
Dan setiap kali seseorang dicobai untuk melakukan dosa, ia menanggung beban dosa yang sama 
dengan orang yang melakukan dosa itu
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Orang-orang kafir telah sesat karenanya. Mereka menghalalkannya selama setahun dan 
mengharamkannya selama setahun.}
Dan tentu saja analisis dan larangan di sini terjadi dari mereka karena mereka mengira bahwa ini 
adalah kepentingan mereka, artinya mereka menundukkan bulan-bulan suci untuk keinginan mereka 
sendiri, dan menyimpang dari kehendak Allah dalam wujud-Nya, pada hari Dia menciptakan. langit 
dan bumi.
Tetapi mengapa mereka mengizinkannya selama satu tahun dan melarangnya selama setahun? 
Jawabannya berasal dari kebenaran:
{untuk bersimpati dengan beberapa hal yang diharamkan Allah}
Yaitu: menyepakati sejumlah apa yang telah Allah izinkan agar mereka membenarkan dan berkata 
kepada diri mereka sendiri: Kami tidak berdosa. Tapi hukum Allah tidak hanya dalam jumlah, tetapi 
dalam jumlah juga, dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
ditentukan untuk kita bulan-bulan suci.
Amr bin Luhi atau Naim bin Tha'labah adalah orang pertama yang melakukan perbuatan lupa ini, 
maka bulan Muharram dibolehkan, dan bulan-bulan haram lainnya.
Dan jika mereka tidak mengetahuinya, mereka tidak akan mengizinkan atau melarangnya, tetapi 
mereka ingin tunduk pada hukum Allah sesuai keinginan mereka.
Inilah pentingnya bulan Muharram yang dibolehkan dan larangan bulan lainnya, dan dengan ini 
mereka ingin menundukkan keinginan Allah dengan keinginan jiwa mereka. Karena Muharram 
terbukti diharamkan, dan itu adalah bulan yang diharamkan, apakah seseorang menundanya atau 
tidak, itu adalah bulan yang diharamkan atas kehendak Allah, bukan kehendak manusia.
Oleh karena itu, ketetapan Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menambah kekafiran. Karena jika 
kamu menunda kesucian bulan Muharram ke bulan yang lain, kamu telah melakukan dua operasi; 
Dia menghalalkan bulan yang haram dan ini adalah kekafiran, dan dia mengharamkan bulan yang 
diharamkan dan ini adalah kekafiran yang lain
Yaitu: bertambahnya kekafiran
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mensyukuri beberapa hal yang diharamkan Allah, agar dihalalkan apa yang diharamkan Allah
{Dan Allah telah menetapkan kepada mereka kekafiran bahwa mereka telah menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
perbuatan jahat mereka diperindah bagi mereka
{Dan perhiasan: Ini adalah keadaan darurat atau kelebihan dari realitas diri, yang membuatnya 
dapat diterima oleh orang-orang, misalnya, seorang wanita memiliki kecantikan alami, tetapi dia 
menghiasi
Jadi, mendekorasi adalah perubahan penampilan, bukan pada intinya
Dan ada hiasan dalam banyak hal, hiasan dalam pikiran, misalnya, bahwa ada kemauan untuk 
berperang, maka komandan datang untuk menghias para pejuang untuk memasuki pertempuran, dan 



berkata: Anda akan menang dalam hitungan jam, dan tidak ada dari Anda akan terluka dan 
musuhmu akan lari; Ini adalah dekorasi Mahmoud
Oleh karena itu, kebenaran ingin mengungkapkan kepada kami realitas perhiasan yang mereka 
lakukan ketika mereka menganalisis kesucian bulan-bulan suci, dan mengungkapkan kepada kami 
bahwa ini adalah jenis perhiasan yang tidak terpuji, maka dia berkata:}
Perbuatan jahat mereka telah diampuni bagi mereka, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir.
{Dan selama kejahatan telah menghiasi mereka, perbuatan ini telah melampaui bidang bimbingan, 
dan telah melampaui lingkup perhiasan yang terpuji menjadi perhiasan yang buruk.
Selama mereka telah menyimpang dari petunjuk Allah, Allah tidak akan menolong mereka; Karena 
Dia, Maha Suci Dia, tidak membantu orang-orang yang kafir, tidak membantu orang-orang yang 
zalim, dan tidak membantu orang-orang yang maksiat.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.
{yaitu, dengan kekafiran mereka, mereka telah mengecualikan diri dari petunjuk Allah, untuk 
kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mencegah mereka dari petunjuk. Sebaliknya, mereka itulah orang-
orang yang mencegahnya dari diri mereka sendiri dengan kekafiran, sehingga mereka menjauhkan 
diri dari kehendak petunjuk Allah bagi mereka, dan ini hanya berlaku untuk petunjuk pertolongan, 
dan kita mengetahui bahwa petunjuk dan petunjuk Allah SWT itu membantu; Petunjuk adalah 
untuk orang yang beriman dan untuk orang yang tidak beriman, dan Allah membimbing setiap 
orang ke kurikulum, dan menunjukkan kepada mereka ayat-ayat-Nya, dan para Rasul 
menyampaikan kurikulum surga, yang menjelaskan jalan menuju keridhaan Allah dan jalan menuju 
murka dan siksa-Nya.
Barang siapa yang beriman kepada Allah akan masuk ke dalam kehendak hidayah dan pertolongan, 
maka Allah akan menolongnya di dunia dan memberinya surga di akhirat.
Adapun orang yang mengingkari petunjuk petunjuk dari Allah, maka Allah tidak memberinya 
petunjuk pertolongan; Karena kekafiran didahului oleh hamba
Begitu pula dengan kezaliman dan kemaksiatan, maka ia telah menghalangi dirinya dari hidayah 
dengan melakukan dosa-dosa itu
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.
{[Al-Taubah: 37]
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[Pertobatan: 19]
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang durhaka}
[Pertobatan: 24]
Maka: mereka itulah orang-orang yang mengingkari kekafiran, kezaliman dan kemaksiatan, maka 
mereka menghalangi diri mereka dari hidayah pertolongan, yang kebenarannya berkata:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Dan setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, meminta orang-orang beriman untuk menghadapi kebatilan 
bersama-sama, sebagaimana kebatilan berkumpul melawan mereka dan memerangi mereka semua.
Mahakuasa berkata:}
Wahai orang-orang yang beriman, ada apa denganmu, ketika dikatakan kepadamu, Keluarlah di 
jalan Allah, bahwa kamu telah menimbang berat?



{/ (1259) Hai orang-orang yang beriman! Bagaimana jika kamu disuruh keluar di jalan Allah, kamu 
tertunduk dengan beratnya kehidupan dunia dari akhirat, betapa nikmatnya kehidupan dunia di 
akhirat, hanya sedikit (38) dan waktumu mendengar
{orang-orang yang mereka percayai}
Ini adalah panggilan khusus bagi mereka yang beriman kepada Allah; Karena Allah tidak 
membebankan sesuatu pun kepada orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya, tetapi Dia telah 
membebani orang-orang yang beriman, maka tidak ada hukum dari ketentuan pendekatan Allah 
yang mewajibkan orang kafir atau orang kafir untuk melakukannya.
Namun ketentuan kurikulum itu semua ditujukan kepada orang-orang yang beriman
Jadi, ketika Anda mendengar:
{orang-orang yang mereka percayai}
Anda tahu bahwa Allah menyapa atau memerintahkan orang-orang yang beriman kepada-Nya; 
Karena Anda adalah orang yang percaya dengan pilihan Anda sendiri, dan Anda masuk ke dalam 
iman dengan keinginan Anda sendiri, karena kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tidak membawa Anda 
ke iman dengan paksa, tetapi Anda datang ke iman karena pilihan, dan itu Itulah sebabnya Yang 
Maha Kuasa berfirman kepadamu: Selama aku beriman kepada Allah yang Maha Kuasa, 
Mahakuasa, Mahakuasa, yang memiliki sifat-sifat kesempurnaan mutlak, maka dengarkanlah dariku 
apa yang kuinginkan untuk gerak hidupmu.
Dan tidak ada yang menyangka bahwa ia mampu masuk ke dalam keimanan dan tidak 
melaksanakan kurikulum, dan tidak ada yang menyangka bahwa ia mampu mencelakai Allah 
apapun. Dan dia menulis obatnya, tetapi pasien, setelah meninggalkan klinik, mengambil tiket obat 
dan merobeknya, atau dia membeli obat dan tidak meminumnya.
Apakah itu dokter yang menghukum atau menghukum dirinya sendiri? Dokter tidak akan 
terpengaruh dan tidak ada yang akan menyakitinya dari apa yang dilakukan pasien ini, tetapi dialah 
yang akan menambah penyakit dan membawa dirinya ke kehancuran. Demikian juga, jika 
seseorang tidak mengikuti metode Allah, ia menyia-nyiakan jiwanya dan menjerumuskannya ke 
dalam kesengsaraan; Karena kebenaran, Maha Suci Dia, telah melembagakan pendekatan ini dan di 
dalamnya ada obat untuk semua penyakit manusia.
Melainkan dipenuhi dengan kemakmuran, keamanan, dan ketenangan, dan siapa yang tidak 
mengamalkannya tidak akan merugikan Allah sama sekali, melainkan dia akan mendapatkan 
kesengsaraan dan kehancuran dirinya sendiri.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada orang-orang yang beriman, Dia 
menjelaskan: Ambil amanat ini dari saya, karena di dalamnya ada kebahagiaan manusia di dunia 
dan di akhirat, dan untuk ini kita menemukan bahwa Kebenaran, Kemuliaan kepada-Nya, tidak 
menyebut satu pun perintah-Nya dengan perintah atau larangan-Nya, kecuali didahului dengan 
firman-Nya, Maha Suci Dia:
{orang-orang yang mereka percayai}
Seperti firman Allah SWT:
{Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.}
[Al-Baqarah: 183]
Dan Allah berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, telah ditentukan pembalasan bagimu.}
[Al-Baqarah: 178]
Mengapa tugas-tugas ini datang berdasarkan informasi? Siapa yang menulis? Itu adalah Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, dan itu adalah rumusan yang selalu dibangun untuk apa yang tidak disebutkan 
namanya oleh pelakunya, yaitu tulisan yang berasal dari banyak



Dan kami berkata: Memang benar bahwa Allah SWT yang menulis, jadi mengapa dia tidak 
mengatakan: Hai orang-orang yang beriman, aku menulis kepadamu?
Dan mengapa dia mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.}
?
Dan kami berkata: Karena Allah, meskipun Dia telah menulis, tetapi Dia tidak menuliskannya pada 
semua makhluk-Nya, melainkan Dia menulisnya pada orang-orang yang beriman kepada-Nya, dan 
kamu, dengan imanmu, telah terikat oleh unsur-unsur dari amanat, seolah-olah Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, tidak tertulis dan kemudian mewajibkan Anda, tetapi komitmen Anda terjadi 
pada saat yang sama di mana Anda memasukkan pilihan Anda dalam Iman
Dengan demikian, semua hukum ini telah ditulis kepada kita atas pilihan kita masing-masing, maka 
barang siapa yang tidak memilih iman, tidak tertulis untuk melaksanakan hukum-hukum iman. 
Karena tidak dilaksanakan kecuali dengan akad iman antara kita dengan Kebenaran, Maha Suci 
Dia. Dan Dia, Maha Suci-Nya, menghormati masuknya kita ke dalam kontrak ini, tidak hanya 
menghubungkannya dengan diri-Nya yang agung, tetapi juga termasuk semua orang yang masuk ke 
dalam iman.
Oleh karena itu, jika seseorang bertanya tentang hikmah penugasan dari Allah, kami menjawab 
kepadanya: Hikmah itu berasal dari bahwa Dia, Maha Suci-Nya, yang menugaskan
Selain itu, pengetahuan tentang kebijaksanaan hanya dari apa yang setara dengan apa yang setara. 
Jika pasien pergi ke dokter dan menulis obat untuknya, pasien terus mendiskusikan obat dan 
manfaatnya dengan dokter. Dokter menolak untuk berdebat, dan berkata kepada pasien: Masuklah 
ke sekolah kedokteran dan habiskan tujuh tahun di sana, dan dapatkan gelar, lalu datang dan 
diskusikan dengan saya.
Jadi: Anda menghubungkan alasan penugasan dengan urutan orang yang bertanggung jawab, 
meskipun orang yang bertanggung jawab mungkin melakukan kesalahan
Tetapi jika kita membawa sekelompok dokter untuk memeriksa pasien yang bingung tentang obat, 
kemudian mereka duduk setelah pemeriksaan dan berdiskusi, maka masing-masing menerima 
diskusi satu sama lain; Karena dia setara dengannya dalam pemikiran, budaya, ilmu pengetahuan, 
dll, tetapi jika Anda ingin bertanya tentang hikmah suatu tugas dari Allah, Anda tidak akan 
menemukan yang setara dengan Allah SWT, dan dengan demikian diskusi akan ditolak.
Jadi: orang yang dibebankan harus memiliki status sebelum penugasan, dan status kebenaran yang 
Anda yakini, dan untuk ini saya melihat bahwa mencari alasan penugasan adalah masalah yang 
ditolak oleh iman. Jika dikatakan: Allah telah memaksakan puasa sampai orang kaya merasakan 
sakitnya kelaparan; Untuk bersimpati kepada orang miskin, kami mengatakan: Tidak, jika tidak 
puasa akan dihapuskan untuk orang miskin. Karena dia tahu sakitnya kelaparan dengan baik
Dan jika kita diberitahu: Puasa menyembuhkan penyakit ini dan itu
Kami katakan: Ini tidak benar, kalau tidak Allah tidak akan membatalkan kewajiban puasa bagi 
orang sakit dalam ayat Allah SWT:
{Dan siapa pun yang sakit atau dalam perjalanan, jumlah yang ditentukan hari lain.}
[Al-Baqarah: 185]
Jika Allah mengizinkan orang sakit untuk berbuka, lalu bagaimana seseorang bisa datang dan 
berkata: Alasan wajib puasa adalah untuk menyembuhkan penyakit? Ada juga beberapa penyakit 
yang tidak dibolehkan berpuasa
Jadi: Kami berpuasa karena Allah telah mewajibkan atas kami puasa, dan selama Allah berfirman, 
alasan pelaksanaannya adalah bahwa ucapan itu dari Allah, Maha Suci Dia, dan tidak ada yang lain. 
Jika kebijaksanaan menugaskan muncul, itu meningkatkan iman kita, seperti terbukti bahwa babi 



berbahaya bagi manusia; Karena babi penuh dengan mikroba dan kuman yang dimakannya dengan 
sampah, dan kami tidak menahan diri dari makan babi karena alasan ini, tetapi kami menahan diri 
dari memakannya karena Allah telah memerintahkan kami untuk melakukannya. Karena kami 
mengambil tugas dari Allah, dan bukan dari sumber lain
Dan kita kembali ke pemikiran kita tentang ayat mulia:}
Hai orang-orang yang beriman, ada apa denganmu, ketika dikatakan kepadamu, Keluarlah di jalan 
Allah, sehingga kamu menimbang berat ke bumi?
{, dan kami menemukan kata:}
Apa yang salah denganmu
{Itu datang ketika kita mengagumi situasi yang tidak sesuai dengan situasi, seolah-olah perang 
orang-orang beriman melawan orang-orang kafir diharapkan dan diperlukan oleh situasi; Karena 
orang-orang mukmin, ketika mereka memerangi orang-orang kafir, mereka hanya memperkenalkan 
kepastian tertentu kepada orang-orang yang berintegritas, jadi jika orang-orang yang berintegritas 
tidak menemukan seseorang untuk dipukul di tangan orang-orang kafir, dia mungkin menyimpang 
di tangan orang-orang kafir. . Karena dia melihat musuhnya menerima hukuman
Seolah-olah Anda berkata kepada siswa: Mengapa Anda mengabaikan studi Anda ketika ujian 
sudah dekat? Artinya: diasumsikan bahwa jika ujian mendekat, siswa harus berusaha keras dalam 
belajar
Jika siswa mengabaikan pekerjaannya, kita kagum dengan perilakunya; Karena tidak sesuai dengan 
apa yang seharusnya terjadi
Oleh karena itu, kami mengutuk terjadinya pengabaian seperti itu, sebagaimana kami mengutuk dan 
mengagumi seorang pasien yang meninggalkan obat saat ia kesakitan
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengagumi kemalasan orang-orang beriman ketika mereka dipanggil 
untuk berperang; Karena kekuatan iman selalu menuntut adanya kesiapan yang konstan untuk 
berperang, dan kesiapan ini membuat takut orang-orang kafir dan mencegah agresi mereka dan 
mengabaikan orang-orang beriman terlebih dahulu, dan kedua, itu membuat orang-orang beriman 
mampu merespons dan menghalangi setiap saat.
Ketiga, memberikan kepastian tertentu kepada kaum mukmin ketika melihat bahwa ada orang-
orang yang memukul tangan orang-orang kafir jika mereka meremehkan kaum mukmin dan 
mencoba untuk mempermalukan orang-orang mukmin.
Oleh karena itu: agar umat beriman tetap kuat dan aman; Harus ada kesiapan terus-menerus untuk 
berperang di jalan Allah dan keinginan untuk mati syahid, dan di sini kebenaran berkata:}
Ada apa denganmu, ketika dikatakan kepadamu, Pergilah di jalan Allah?
{Seolah-olah kesiapan terus-menerus untuk berperang di jalan Allah adalah hal yang harus 
ditemukan oleh naluri dan akal. Karena orang-orang mukmin tahu bahwa kaum kafir selalu 
menunggu mereka, dan mereka harus selalu siap menghadapi konfrontasi, dan kebenaran mencela 
bahwa orang-orang mukmin menjadi berat jika mereka dipanggil untuk berperang di jalan Allah 
atau bermalas-malasan. .
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
pindah
{Dari "Al Nafrah" yang keluar ke sesuatu yang mengganggu stabilitas seseorang, ketika seseorang 
duduk di tempatnya, mungkin datang sesuatu yang mengganggunya, dan dia bangun untuk 
melakukan apa yang sepadan dengan hal yang menjengkelkan itu. Termasuk kerenggangan yang 
terjadi antara orang yang dicintai yang hidup dalam persahabatan permanen, dan sesuatu yang 
mungkin terjadi di antara mereka yang mengubah persahabatan ini menjadi kerenggangan.
Jadi: kata}



pindah
{Ini menunjukkan pergi ke masalah gelisah, yang merupakan logika alami yang seharusnya; Karena 
perbuatan orang-orang kafir itu membuat orang-orang mukmin marah untuk menghadapi mereka
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
pindah
{Menunjukkan provokasi terus-menerus dari orang-orang kafir terhadap orang-orang beriman
Dan Yang Mahakuasa berkata:}
Ada apa denganmu, ketika dikatakan kepadamu, Keluarlah di jalan Allah, bahwa kamu berat?
{
Dan berbobot berarti: bahwa massa benda itu lebih besar dari kemampuan orang yang 
membawanya.
Adapun berat, itu adalah ketidakcocokan sesuatu dengan sifat formasi
Seolah-olah Anda mengatakan: Fulan itu berat, artinya berat badannya sangat besar dan dia tidak 
bisa bangun dari tempatnya kecuali dengan susah payah, dan tidak bergerak kecuali dengan susah 
payah.
Tetapi berat berarti bahwa itu membutuhkan kesulitan, yaitu: Anda memiliki kemampuan untuk 
bertindak, tetapi Anda berpura-pura tidak mampu, seolah-olah ada - misalnya - sesuatu yang 
beratnya satu pon, maka Anda mengklaim bahwa itu berat untuk Anda dan Anda tidak bisa 
membawanya.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Anda terbebani ke tanah
{yaitu: Anda menganggap berat badan tanpa kenyataan, karena Anda memiliki kemampuan untuk 
bertarung, tetapi Anda berpura-pura tidak memiliki kemampuan
Jadi, kita tahu bahwa situasi membutuhkan penolakan untuk menghadapi perselingkuhan; Karena 
pendekatan yang mereka terima untuk diri mereka sendiri dan dipatuhi untuk mencapai 
keselamatan, keamanan, dan kepastian bagi mereka dan orang lain, seolah-olah beban di bumi ada 
padanannya.
Para ulama telah berbicara tentang masalah yang membuat seseorang beralih ke dosa, dan jiwalah 
yang memberi tahu seseorang sesuatu, jadi seseorang menerima dosa dengan dua faktor ini saja.
Apa perbedaan antara keduanya? Bagaimana seseorang mengetahuinya? Para ulama berkata: Jika 
jiwa memaksa Anda untuk melakukan dosa tertentu, sehingga jika Anda mengalihkannya darinya, 
ia akan kembali memaksa Anda untuk melakukan dosa yang sama untuk mencapai kesenangan 
segera.
Tetapi Setan tidak ingin Anda melakukan itu. Dia ingin Anda melawan jalan Allah dengan warna 
apapun. Jika sulit baginya untuk menarik Anda ke uang haram, maka itu menghiasi nafsu wanita 
untuk Anda. Jika dia gagal, dia datang dari sisi anggur.
Jadi: Dia ingin Anda tidak taat dengan dosa apa pun, tetapi jiwa ingin Anda tidak taat dengan dosa 
yang sama yang Anda inginkan.
Inilah perbedaannya
Dengan demikian, kita tahu bahwa ada dua realitas, satu yang menyerukan orang-orang beriman 
untuk memerangi orang-orang kafir yang merusak metode Allah di bumi, dan satu yang 
menyerukan mereka untuk memperlambat pertarungan ini, baik karena cinta dunia untuk memenuhi 
nafsu. jiwa atau godaan setan, dan itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Anda puas dengan kehidupan dunia ini dari akhirat
{Dan kepuasan adalah cinta hati, sehingga dikatakan: Fulan puas karena dia senang dengan keadaan 
di mana dia berada



Arti orang mukmin yang terlalu malas untuk berperang di jalan Allah adalah bahwa satu hal telah 
mengalahkan hal lain dalam jiwa mereka. Kepuasan dengan kehidupan duniawi ini telah 
mengalahkan cinta akhirat
Tapi logika iman mengatakan: Jika ada hal lain selain dunia ini, atau kehidupan selain kehidupan 
duniawi kita, kita harus membandingkan apa yang dunia berikan dan apa yang diberikan akhirat. 
Jika kita puas dengan apa yang ditawarkan kehidupan material ini kepada kita, orang percaya itu 
tanpa ambisi dan tanpa kecerdasan; Karena dia puas dengan kesenangan kecil yang sesaat, dan 
meninggalkan kenikmatan abadi yang diperpanjang dengan kuasa Allah
Dan jika Anda melihat dunia dari dekat, Anda akan menemukan bahwa itu berubah dan berubah, 
sehingga orang yang tepat menjadi sakit, yang kaya menjadi miskin, dan yang kuat menjadi lemah.
Oleh karena itu: kenikmatan dunia ini bervariasi dan Anda tidak memiliki kesempurnaan di 
dalamnya, dan Anda tidak dapat melindungi diri dari penyakit, kelemahan atau kemiskinan; Karena 
ini semua adalah hal-hal lain yang Anda kendalikan dan tidak Anda kendalikan; Dia 
menaklukkanmu dan kamu tidak bisa mengalahkannya
Jika Anda puas dengan kenikmatan dunia hari ini, Anda tidak menjamin bahwa itu akan berlanjut 
sampai besok
Itulah sebabnya mengapa Anda tidak boleh menunda pelaksanaan apa yang telah Allah tugaskan 
untuk Anda lakukan; Karena sekarang kamu bisa melakukannya, tapi kamu tidak menjamin apakah 
kamu bisa besok atau tidak
Juga, jangan mengambil tugas karena dapat mengambil kebebasan atau uang Anda, melainkan 
mengambil dari Anda dan memberi Anda pada saat yang sama
Jika Allah SWT memerintahkan agar zakat diberikan, Anda mungkin berpikir bahwa ini akan 
mengurangi uang Anda, atau Anda mungkin berkata: Ini adalah denda.
Kami berkata: Di permukaan, ini mungkin benar, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, mengambil uang ini 
dari Anda, meningkatkannya untuk Anda dan menumbuhkannya, jadi jika dalam satu pon itu telah 
digandakan menjadi tujuh ratus kali, kemudian digandakan atas apa yang dikehendaki Allah, 
sebagaimana hukum yang diambil darimu sekarang ketika kamu kaya, dengan sendirinya Dia akan 
memberikan kepadamu jika kamu miskin dan berpaling kepada manusia.
Jika penghakiman yang akan diambil adalah orang yang akan memberi, maka ini akan menjadi 
keadilan dan keamanan terhadap orang-orang bukan Yahudi, dan Anda harus membandingkan 
kesepakatan utilitarian dengan pengembaliannya, dan ketika Anda memberikan kepada orang yang 
tidak memiliki, Anda harus ingatlah bahwa suatu hari akan datang kepadamu ketika kamu tidak 
memilikinya
Kata Dunya dalam kaitannya dengan kehidupan kita memberi kita gambaran alami yang berlaku 
untuknya; Karena "dunia" berlawanan dengan "yang tertinggi".
Kehidupan yang lebih tinggi akan berada di akhirat
Jika ini adalah kehidupan dunia ini
Mengapa Anda mengikat diri Anda ke yang terendah, kecuali jika itu adalah kehilangan tekad? 
Perumpamaan kekuatan iman adalah: Tuan kami Umar bin Abdul Aziz radhiyallahu 'anhu, dan 
sebelum menjadi khalifah orang-orang beriman, dia mengenakan pakaian yang paling mewah dan 
wangi dengan wewangian yang paling indah, dan orang-orang menggunakannya. membayar uang 
kepada orang yang mencuci pakaian Umar bin Abdulaziz untuk memasukkan pakaian mereka 
dengan pakaiannya sampai penuh dengan parfum
Hal ini dikarenakan banyaknya wewangian yang dipakai Umar bin Abdul Aziz pada pakaiannya, 
sehingga semua pakaian yang keluar dipenuhi dengan parfum.
Dan ketika Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah, mereka akan membawakannya pakaian kasar 



yang dia tolak untuk dipakai sebelum kekhalifahan. Jiwaku merindukan kekhalifahan, jadi aku 
berkata kepadanya: "Duduklah, jiwa." Ketika saya mencapainya, jiwa saya merindukan 
kekhalifahan, jadi saya melarangnya dari itu. Artinya, dia mencapai kekhalifahan, jiwaku 
merindukan surga, jadi aku mengambil setiap jalan yang mengarah ke sana.
(1260) Jangan keluar. Dia akan menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, dan Dia akan mengganti 
kamu dengan kaum selain kamu. Jangan menyakiti Dia sama sekali.
Dan jika kebenaran diperingatkan, maka apa yang diperingatkan olehnya harus dipenuhi, karena 
jika Anda tidak mengerahkan karena takut akan siksaan yang disangkakan, yaitu keletihan dan 
keletihan, lalu bagaimana dengan hukuman yang sebenarnya jika Anda tidak melaksanakan perintah 
tersebut? Allah untuk memobilisasi untuk melawan? Dan jika perbandingan antara kesulitan 
perjalanan, pertempuran dan panas yang ekstrim, dan siksaan Allah, maka orang mukmin pasti akan 
memilih kesulitan perang apapun yang terjadi. Karena setiap perbuatan dianalogikan dengan 
pelakunya, maka kemungkinan siksaan panas, atau beratnya perjalanan, dan kekejaman 
pertempuran tidak dapat diukur dengan siksaan Allah. Karena siksaan yang menunggu orang yang 
memperlambat atau melarikan diri dari merangkak lebih besar daripada kesulitan menanggapi 
merangkak, tidak peduli seberapa melelahkannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dia akan menggantikan kamu dengan kaum selain kamu}
Jadi, jangan berpikir Anda melambat; Jika Anda tidak ingin berperang, Anda akan menyakiti Allah. 
Karena Allah mampu menciptakan ciptaan baru, dan Dia mampu melakukan itu. Oleh karena itu, 
Dia mengatakan:
{Dan Allah mampu melakukan segala sesuatu}
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Di sini kamu Haala kamu mengaku menafkahkan di jalan Allah Vmenkm dari cadangan dan 
cadangan untuk dia sendiri dan Allah kaya dan kamu miskin dan menggantikan orang Ttoloa selain 
kamu, maka jangan seperti kamu}
[Muhammad: 38]
Jadi jangan berpikir bahwa dengan kekayaan atau kekuasaan Anda, Anda dapat menghalangi jalan 
Allah melalui kekikiran atau kelalaian; Karena Dia, Maha Suci-Nya, mampu menggantikan Anda 
dengan orang-orang selain Anda, yang memiliki semangat berperang dan berkorban di jalan Allah; 
Karena Dialah Yang Maha Kuasa di atas segala ciptaan
Dan Allah berfirman:
{Dan Allah mampu melakukan segala sesuatu}
Ini adalah alasan untuk aturan yang mendahuluinya dari ucapannya:
{Jangan pergi. Dia akan menyiksamu dengan siksaan yang pedih, dan menggantikanmu dengan 
kaum yang lain, dan kamu sama sekali tidak mencelakakan-Nya.}
Dan jika salah seorang di antara mereka mengira bahwa ini adalah pernyataan teoritis, maka 
kebenaran, Maha Suci Dia, menyajikan kepada mereka contoh praktis dari kenyataan yang mereka 
saksikan dan alami ketika orang-orang kafir Quraisy berkumpul untuk membunuhnya, maka Allah 
memberinya kemenangan atas mereka, maka Yang Mulia berkata:
{Jangan bantu dia, karena Allah membantunya ketika orang-orang kafir mengusirnya, yang kedua 
dari dua, ketika mereka berdua di dalam gua.}
(/ 1261), tapi Tnasroh semoga Allah membantunya, sebagaimana diriwayatkan oleh orang-orang 
kafir yang kedua saat mereka berada di gua dia berkata kepada tetangganya, jangan sedih karena 
Allah bersama kita Allah dia menurunkan pisaunya di atasnya dan tentara yang didukung tidak 
melihatnya dan membuat kalimat orang-orang kafir lebih rendah dan kalimat Allah adalah yang 



tertinggi, dan Allah Maha Perkasa, Bijaksana (40) Para orientalis berdiri ketika Allah SWT 
berfirman:
{Jangan bantu dia, karena Allah telah membantunya}
Dan seperti biasa, sebagai orang yang skeptis terhadap Islam, kami menemukan mereka berusaha 
keras untuk menemukan kesalahan yang mereka bayangkan dalam Al-Qur'an. Mereka berkata: 
Keagungan dan kesucian Al-Qur'an di antara kamu, hai Muslim, tidak memungkinkan pikiranmu 
memiliki keberanian untuk meneliti metodenya; Untuk mencari tahu apa yang salah dengannya
Tetapi jika Anda melihat Al-Qur'an sebagai buku biasa yang tidak memiliki kesucian, Anda akan 
menemukan di dalamnya inkonsistensi dan perbedaan.
Para orientalis mencurahkan sebagian besar untuk penelitian di bidang tata bahasa dalam Al-Qur'an, 
dan sampai pada masalah kondisi dan hukuman, dan siapa pun yang membaca kritik mereka segera 
mengakui fakta yang jelas bahwa ketidaktahuan mereka akan kedalaman rahasia. bahasa Arab, dan 
mereka tidak memiliki kemampuan atau pemahaman yang baik, dan mereka berkata: Metode 
kondisi dalam bahasa Arab membutuhkan kehadiran Jawaban untuk setiap kondisi. Jika Anda 
mengatakan: Jika Zaid datang kepada Anda, hormati dia, Anda akan menemukan kehormatan 
datang setelah Zaid datang, dan jika Anda mengatakan: "Belajar berhasil, maka kesuksesan datang 
setelah belajar."
Jadi, waktu respons lebih lambat dari waktu bersyarat
Dan mereka membuat semua premis ini untuk membuat kita mempertanyakan Al-Qur'an
Dan kami katakan kepada mereka: Kata-kata Anda tentang kondisi dan jawabannya adalah benar, 
tetapi pahami kelebihannya. Ketika kami menyelidiki masalah ini, kami menemukan bahwa 
jawabannya adalah alasan untuk kondisi tersebut. Karena ketika Anda mengatakan: Tiket berhasil, 
siswa jika dia tidak menyebut keistimewaan sukses, dia tidak akan belajar, melainkan siswa harus 
membayangkan dalam benaknya keistimewaan sukses agar bisa buru-buru belajar. Pertama, ini 
adalah cara untuk berusaha mencapai kesuksesan, dan dengan demikian entitas akan terlepas; 
Karena ini adalah motif, dan ini adalah kenyataan
Dan firman-Nya:
{Jangan bantu dia}
Kata kerja present tense, waktunya adalah present tense, tetapi yang tepat mengikuti present tense 
dengan past tense:
{Allah membantunya}
Apakah kondisinya sekarang dan masa depan, dan jawabannya ada di masa lalu? Dan kami katakan: 
Artinya: Jika kamu tidak menolongnya, maka Allah akan menolongnya
Bukti bahwa dia telah memenangkannya sebelum itu
Ini bukan jawaban bersyarat, melainkan bukti untuk jawabannya. Ketika bukti atas jawabannya ada 
di masa lalu, maka itu adalah bukti kepercayaan bahwa jawabannya akan terjadi. Ketika Allah 
memanggil mereka untuk melarikan diri dan mereka menjadi berat, Dia menjelaskan kepada 
mereka, Maha Suci Dia: Apakah Anda berpikir bahwa jihad Anda akan membantu Muhammad dan 
panggilannya? Tidak; Karena dia, Maha Suci-Nya, mampu membantunya, dan buktinya adalah 
bahwa Allah telah membantunya sebelumnya di banyak tempat, dan tempat yang paling penting 
adalah kemenangan dalam hijrah. Kemenangan dari Allah kepada Rasul-Nya adalah preseden masa 
lalu, dan karenanya itu bukan jawabannya, melainkan bukti untuk jawabannya.
Kita lihat dalam firman-Nya:
{Jangan bantu dia, karena Allah telah membantunya}
Kemenangan Allah ada tiga kali
{jadi}



Itu diulang tiga kali. Maha Suci Dia, Dia berkata:
{Ketika orang-orang kafir membawanya keluar, yang kedua dari dua, ketika mereka berdua berada 
di gua, ketika dia berkata kepada temannya, Jangan bersedih untukku.}
Artinya, kita menghadapi tiga masa: waktu keluar, waktu gua, dan waktu di mana Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepada Abu Bakar:
{Jangan bersedih karena Allah bersama kita}
Kemenangan datang dalam tiga kali ini. Jam pengusiran dari Mekah, jam ketika tuan kita, 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memasuki gua 
dengan Abu Bakar, dan jam percakapannya dengan Abu Bakar.
Orang mungkin bertanya: Apakah orang-orang kafir mengusir Rasulullah dari Mekah, atau Allah 
yang mengusirnya? Dan kami katakan: Keras kepala kaumnya, persekongkolan mereka 
melawannya, dan ketegaran mereka di depan seruannya, semua ini memaksanya untuk pergi, tetapi 
kebenaran menginginkan jalan keluar ini untuk tujuan selain yang diinginkan orang-orang kafir, 
jadi mereka ingin membunuhnya, dan ketika dia keluar, mereka mengira bahwa seruannya akan 
tercekik oleh keterasingan dari orang-orang, maka Allah mengeluarkannya untuk memperjelas 
seruan itu, dan dia menjelaskan Kepada mereka, Maha Suci Dia: Kamu ingin untuk mengusir 
Muhammad melalui kekeraskepalaanmu dengannya, dan aku tidak akan membiarkanmu 
mengusirnya dengan kecewa, dan aku akan mengusirnya dengan dukungan kaum Ansar.
Dan mereka berkata: Migrasi adalah kembaran dari misi
Yaitu: misi Muhammad datang dengan emigrasi, dengan bukti bahwa “Ketika Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membawanya, Khadijah, ra dengan 
dia, ke Waraqah bin Nawfal, setelah apa yang terjadi padanya di Gua Hira, Waraqa berkata 
kepadanya: Aku berharap aku masih hidup ketika dia mengusirmu.” orang-orangmu
Warqa bin Nawfal mengatakan bahwa kepada Rasulullah sebelum ia dipastikan kenabian. Warqa 
bin Nawfal berkata: Ya, tidak ada seorang pun yang datang dengan membawa seperti apa yang saya 
bawa, kecuali bahwa Anda harus kembali.
Jadi: hijrah itu diputuskan dengan penugasan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya, mengapa? Karena dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, 
adalah orang pertama yang mengumumkan ke telinga para guru Quraisy pesan kebenaran dan 
tauhid.
Ide imigrasi sudah terbentuk sebelumnya dengan misi; Dan karena misi adalah seruan yang 
bergema di telinga para penguasa Quraisy, dan mereka adalah penguasa pulau itu.
Dan jika dia meneriakkannya ke telinga orang-orang yang bukan termasuk penguasa Arab, mereka 
akan berkata: Dia melemahkan suatu kaum dan meneriaki mereka, tetapi seruan pesan itu sampai ke 
telinga para penguasa seluruh Jazirah Arab, sehingga mereka berangkat untuk menyiksa umat Islam 
untuk menghancurkan panggilan ini
Dan Allah SWT berkehendak untuk tidak membantunya dengan Quraisy di Mekah; Karena kaum 
Quraisy telah menegakkan kedaulatan atas orang-orang Arab, maka jika seorang utusan datang 
untuk membimbing orang-orang pada umumnya kepada Islam, mereka yang diutus di antara 
mereka akan berkata: Orang Quraisy telah menjadi tidak toleran terhadapnya untuk memerintah 
dunia sebagai orang Arab. Semenanjung telah menang.
Jadi Allah SWT ingin menjelaskan kepada kita: Tidak
Itu adalah seruan pertama di telinga para penguasa Arab, dan kemenangan Islam dan eksodus 
agama harus datang bukan dari kota ini, tetapi dari negara lain; Agar tidak dikatakan: Kegugupan 
Muhammadlah yang menciptakan keimanan terhadap risalah Muhammad, semoga Allah swt, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya.



Tapi keyakinan pada pesan Muhammad adalah apa yang menciptakan kegelisahan Muhammad, 
semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya.
Tercatat dalam masalah hijrah bahwa kata kerja “hajar”
Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
tidak meninggalkan Makkah, melainkan hijrah, dan kaum Muhajirah berinteraksi dari dua sisi, 
sehingga seolah-olah kaumnya membantunya dan dia pergi, dan pengusiran itu sendiri adalah 
sebuah kemenangan; Karena Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, meninggalkan rumahnya sendirian. Yang dikelilingi oleh orang-orang muda yang kuat 
dari semua suku Arab untuk menyerangnya dengan pukulan satu orang, dan debu bertebaran di atas 
mereka dan mata mereka dibutakan, dan Abu Bakar ra, sedang menunggunya di luar, seolah-olah 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ingin membuktikan kepada mereka bahwa mereka tidak akan 
mencapai Muhammad; Jangan bersekongkol secara rahasia, jangan mendukung secara terbuka
Ini adalah kemenangan dari Allah
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
karena mereka ada di dalam gua
{Dan kemenangan lain dikonfirmasi di gua
Yang demikian itu karena pembalasan jejak bahwa orang Quraisy, yang bernama Karaz bin 
Alqamah dari Khuza'ah, mengikuti jejak itu sampai dia sampai ke gua, dan berkata: Ini adalah 
Muhammad dan dia serupa dengan apa yang ada di Ka'bah, yaitu lebih seperti jejak Ibrahim as. 
Kemudian dia berkata: Ini adalah kaki Abu Bakar atau kaki putranya. Dan kamu tidak melewati 
tempat ini
Pembalasan dampak adalah mengenali bentuk kaki dan dampaknya di tanah
Dia menambahkan: Mereka tidak melintasi tempat ini, kecuali bahwa mereka naik ke surga atau 
memasuki kedalaman bumi
Meskipun konfirmasi ini, mereka tidak memasuki gua, dan tidak ada yang berpikir untuk 
membalikkan batu atau mencari Muhammad dan temannya, meskipun ini adalah hal pertama yang 
harus dipikirkan, selama jejak kaki berakhir di pintu masuk ke gua, mereka seharusnya mencari di 
dalamnya.
Tapi tidak ada yang memperhatikannya
Dan salah satu dari mereka datang dan mulai buang air kecil, lalu dia membawa auratnya ke dalam 
gua, dan inilah alasannya mengapa Abu Bakar berkata kepada Rasulullah, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya: Jika seseorang dari mereka melihat di bawah kakinya, dia akan 
melihat kita.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya berkata dengan 
kecerdasan kenabian: Jika mereka melihat kita, mereka tidak akan menemui kita dengan 
ketelanjangan mereka. Dalam setiap kasus, Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Allah 
besertanya, keluarga dan para sahabatnya, terinspirasi. Demikian juga, Allah SWT membuat laba-
laba menenun benang di pintu masuk gua, dan membuat merpati membangun sarang di mana ada 
telur, dan membuat Sarqa bin Malik berkata: Tidak mungkin bagi Muhammad dan temannya untuk 
masuk ke dalam gua. gua, kalau tidak mereka akan hancur. Sarang merpati, jaring laba-laba hancur
Dan kita tahu bahwa rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba, karena kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan:
{Dan memang, rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba, jika mereka tahu}
[Laba-laba: 41]
Keajaiban ilahi muncul di sini dalam: Allah SWT telah mengusir sekelompok besar pejuang yang 
kuat di rumah yang paling lemah, yaitu rumah laba-laba, dan kemampuan Allah dimanifestasikan 



dalam membuat benang laba-laba lebih kuat dari baja.
Dan ini adalah kemenangan, lalu ada kemenangan ketiga, psikologis dan subjektif.” Ketika Abu 
Bakar radhiyallahu 'anhu berkata kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya: Jika seseorang melihat ke bawah kakinya, dia akan melihat kita, kita menemukan 
Rasulullah. Allah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjawab 
dengan keyakinan kepada Tuhannya: Anda memikirkan dua, Allah adalah yang ketiga dari mereka.
Tanggapan ini sesuai dengan pertanyaan Abu Bakar; Karena Abu Bakar takut jika mereka melihat 
ke bawah kaki mereka, mereka akan melihat siapa yang ada di dalam gua, dan respon alaminya 
adalah mengatakan: “Mereka tidak akan melihat kita.” Tapi Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ingin menarik kita isyarat iman untuk kewajiban 
tertinggi, jadi dia berkata: “Bagaimana pendapatmu tentang dua? Allah adalah yang ketiga dari 
mereka.” Karena selama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
dan Abu Bakar di sisi Allah, dan Allah tidak terlihat oleh mata; Siapa pun yang bersamanya tidak 
dipahami oleh mata
Dan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, yang darinya 
Abu Bakar terbiasa jujur dalam segala perkataannya, akan menjadi bukti kebenaran apa yang 
dikatakannya. Abu Bakar berkata: Jika dia berkata, maka dia telah mengatakan yang sebenarnya
Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata 
kepada Abu Bakar dalam apa yang disabdakan Yang Mulia:}
Jangan bersedih karena Allah bersama kita
{Kesedihan harus pergi dari Abu Bakar, dan tuan kita Abu Bakar takut ketika dia memasuki gua 
dan menemukan lubang, takut bahwa mungkin ada ular atau ular di dalamnya, jadi dia mulai 
merobek pakaiannya dan memblokir lubang-lubang itu dengan itu; sampai tidak ada yang tersisa 
dari pakaian itu kecuali yang menutupi aurat, maka dia menutup lubang yang tersisa dengan tangan 
dan pergelangan kakinya.
Jadi: Abu Bakar ingin menebus Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya; 
Karena jika terjadi sesuatu pada Abu Bakar, dia adalah teman saya, tetapi jika sesuatu yang buruk 
terjadi pada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, maka 
seluruh undangan itu hancur.
Maka: Abu Bakar tidak bersedih karena lemahnya iman, melainkan bersedih karena takut 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya tertimpa musibah.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dan berkata:}
Jangan bersedih, Allah bersama kita, maka Allah menurunkan Sakinah-Nya dan mendukungnya 
dengan tentara yang tidak kamu lihat.
{Ulama berbeda dalam perkataan Yang Maha Tinggi}
pada dia
{Apakah yang dimaksud Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya? Ataukah yang dimaksud dengan Abu Bakar? Dan selama kedamaian telah turun; Itu 
pasti turun di hati yang menderita kesedihan
Tetapi para ulama mengatakan: Kata ganti mana dalam ayat-ayat tersebut yang merujuk pada 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, maka yang benar 
adalah dia berkata:}
jangan dukung dia
{yaitu Muhammad, damai dan berkah atasnya, dan kemuliaan bagi-Nya mengatakan:}
Allah telah memberkatinya
{yaitu Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan sahabatnya, dan dia 



juga mengatakan:}
aku mengeluarkannya
{yaitu Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, 
semua kata ganti dalam ayat tersebut merujuk kepada Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya.
Kemudian datanglah firman Allah SWT:
Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepadanya.
{Kemudian: Hati nurani di sini juga harus kembali kepada Rasulullah, Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan saya berkata: Tetapi mengapa kita tidak memperhatikan 
perkataan yang benar, Maha Suci Allah? untuk dia:}
Ketika dia berkata kepada temannya, "Jangan bersedih, karena Allah bersama kita."
{Inilah yang dikatakan Rasulullah; Dia harus mengatakan bahwa kedamaian turun di hati Abu 
Bakar
Jadi, kata ganti di sini milik Abu Bakar
Allah SWT berfirman:
dan mendukungnya dengan tentara yang tidak Anda lihat
{Dan laba-laba dan merpati terlihat, dan prajurit tak terlihat pertama adalah bahwa tidak terpikir 
oleh orang atau pikiran mereka untuk melihat ke dalam gua, meskipun jejak kaki berakhir padanya.
Tapi Allah melenyapkan hati mereka dan mengalihkan mereka dari ide ini, dan itu tidak terlintas 
dalam pikiran mereka
Kemudian peristiwa lain datang ketika Saraqah bin Malik, yang merupakan salah satu orang kafir, 
berhasil menyusul Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan 
Abu Bakar, yang berada di jalan mereka. jalan ke Madinah. Dia berkata:}
dengan tentara yang tidak Anda lihat
{Dan dia berkata dalam ayat lain:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Oleh karena itu: para prajurit yang Allah tundukkan kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt, beserta 
keluarga dan para sahabatnya, untuk menjaganya selama hijrah, hanya Allah yang mengetahui 
mereka.
Dan segala sesuatu di alam semesta ini adalah tentara Allah; Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha 
Tinggi, yang menundukkan orang-orang kafir untuk pelayanan iman. Bukankah shahih Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya dalam hijrahnya dari Mekkah ke 
Madinah adalah Abdullah bin Oriqat, dan dia masih dalam kekafiran, seolah-olah Allah SWT 
mengejeknya untuk menjadi pemandunya dalam perjalanannya dari Mekah ke Madinah
Beginilah cara orang kafir bekerja dalam pelayanan iman, dan pada saat yang sama, segala sesuatu 
yang diawasi orang Quraisy untuk mereka yang akan membimbing mereka ke lokasi Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak mencobai orang yang 
tidak percaya dengan pengkhianatan. Dan para sahabatnya dan saw
Allah SWT berfirman:
Dan dia memperkuatnya dengan tentara yang tidak kamu lihat, dan dia merendahkan perkataan 
orang-orang kafir.
{Dan orang-orang kafir ingin menghilangkan seruan itu dengan membunuh Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, atau mengusirnya dengan mengusirnya ke tempat yang 
jauh, atau memenjarakannya. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:}
dan menjadikan perkataan orang-orang kafir itu rendah



{Dan Allah tidak merendahkan perkataan orang-orang kafir kecuali pada suatu saat ia berada pada 
kedudukan yang tinggi
Dan jika tingginya adalah tinggi buih di atas air, yang tentangnya Dia berkata:
{Adapun busanya, ia kering, dan untuk apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap di tanah.}
[Guntur: 17]
Dan Allah memberikan pepatah ini dan berkata:
{Air turun dari langit, dan lembah-lembah mengalir dalam ukurannya}
[Guntur: 17]
Artinya, setiap lembah mengambil air yang telah Allah tetapkan untuknya
{Kemudian torrent mengalami sampah.}
[Guntur: 17]
Dan ini kita perhatikan ketika aliran deras terjadi, dan kita menemukannya membawa jerami dan 
kotoran dengan kepadatan kecil; Untuk mengapung di permukaan air, tetapi untuk menahannya?
Tidak, itu dikeluarkan ke samping oleh kekuatan arus dan air tetap bersih
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Demikianlah, Allah menyerang kebenaran dan kebatilan. Adapun sampah, itu menjadi sampah, 
dan yang bermanfaat bagi manusia, itu tetap.}
[Guntur: 17]
Jadi, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, mengatakan kepada kita bahwa perkataan 
orang-orang kafir setinggi buih, tetapi: Mengapa Allah menciptakan transendensi, meskipun 
sementara, untuk kekafiran? Kebenaran menginginkan itu, sehingga jika Islam datang dan menang 
atas ketidakpercayaan, ia akan menang atas sesuatu yang tinggi dan membuatnya lebih rendah; Oleh 
karena itu, Allah SWT datang kembali dan berkata:}
Dan dia menjadikan kalimat orang-orang kafir itu terendah, dan kalimat Allah adalah yang 
tertinggi.
{, sistem performatif dalam Al-Qur'an harus dilakukan atas dasar; Jadi dikatakan:
Dan dia menjadikan kalimat orang-orang kafir itu terendah, dan kalimat Allah adalah yang 
tertinggi.
{; Karena kalam Allah selalu dan selamanya yang tertinggi, dan kalam Allah bukanlah yang 
tertinggi, karena itu tidak setiap saat kecuali bahwa itu adalah yang tertinggi.
Itulah sebabnya dia tidak bersimpati padanya dengan memfitnah; Karena firman Allah SWT selalu 
yang tertinggi, selama-lamanya dan selama-lamanya
Dan jika orang-orang kafir itu ingin membunuh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, atau mengusirnya ke tempat terpencil yang tidak bisa 
mengamalkan dakwahnya, atau memenjarakannya, mereka tidak mendapatkan semua ini; Karena 
Allah Maha Perkasa dan tidak dapat dikalahkan, dan kekuasaan-Nya didasarkan pada kebijaksanaan
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin menunjukkan kepada orang-orang beriman 
bahwa beban jihad mereka dalam Perang Tabuk tidak akan merugikan panggilan itu sedikit pun. 
Karena Allah telah membantu Rasul-Nya dan Dia sendirian, dan Dia telah membantunya dengan 
tentara yang tidak dia lihat. Jika kemenangan hanya dibutuhkan dengan firman Allah, dan itu tidak 
selesai kecuali dengan kehendak Allah, lalu mengapa berat? Kemudian Allah SWT berfirman:
Majulah, ringan dan berat, dan berjuanglah dengan uang dan diri Anda di jalan Allah.
{(1262) Majulah, ringan dan berat, dan berjuang keras dengan harta dan jiwamu di jalan Allah; 
Untuk bangkit mendukung Rasul dan menghilangkan kabut dari pikiran mereka, dan membuka 
pintu bagi mereka untuk mencapainya, karena mereka adalah ciptaan Allah dan keluarganya, 
sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, menginginkan mereka semua menjadi Mahdis, dan untuk 



berpartisipasi dalam mendukung seruan kepada-Nya.
Berperang di jalan Allah mungkin merupakan kesulitan di permukaan, tetapi itu memberikan 
penyebaran dan stabilitas dakwah.
Dan ketika kaum muslimin mendukung seruan kepada Allah, pada kedudukan ini terdapat ampunan 
dan taubat, dan itu adalah rahmat dari Allah bagi mereka.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Sesungguhnya Allah lebih bahagia taubat hamba-Nya dari pada seorang di antara kamu yang 
menunggangi untanya dan memimpinnya. tersesat di negeri yang sepi.”
Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Langit berkata: Ya Tuhanku, izinkan aku 
menjatuhkan selimut pada anak Adam, karena dia telah memberi makan kebaikanmu dan mencegah 
rasa syukurmu.
Apa yang Allah Subhanahu wa Ta'ala katakan? Dia berkata: “Biarlah Aku dan hamba-Ku, jika 
kamu telah menciptakan mereka, kamu akan menyayangi mereka. Jika mereka bertobat kepada-Ku, 
Aku adalah kekasih mereka, dan jika mereka tidak bertobat, Aku adalah tabib mereka.”
Dengan demikian, kita melihat rahmat Allah kepada ciptaan-Nya
Dan setelah kebenaran, Maha Suci Dia, menyalahkan kaum Muslim; Karena mereka tidak semangat 
berjihad, maka dibukakan pintu taubat bagi mereka, maka beliau bersabda:
{Maju terus}
Artinya: Keluarlah untuk berperang, dan ini adalah perintah dari Allah yang dengannya Yang 
Mahakuasa membangunkan iman di hati kaum Muslim, dan sekaligus membuka pintu taubat bagi 
mereka atas kelambanan mereka dalam berperang. dari Tabuk.
Oleh karena itu dia berkata:
{Maju, ringan dan berat.}
An-Nafrah: Keluarnya sesuatu yang membuatnya kesal, dan contoh: jarak antara seseorang dengan 
temannya yang menjalin persahabatan di antara mereka, kemudian teman ini memiliki perilaku atau 
pernyataan yang memancingnya untuk keluar. melawannya, maka orang itu akan lari dari padanya.
Dan Allah SWT di sini memerintahkan:
{Maju terus}
Yang membangkitkan kebencian adalah meninggikan agama Allah dan kalimat-Nya, dan ketika 
kamu meninggikan kalimat Allah, pintu ketinggian dibukakan untukmu. Dia berkata:
{Maju, ringan dan berat.}
Dan cahaya: itu benar, suara, kuat, yang tidak Anda ikuti dan tidak bosan bergerak
Dan berat: apakah orang sakit atau orang tua?
Allah ingin semua orang bergegas untuk berperang; Untuk melarikan diri dari siksaan yang 
menyakitkan, dan untuk mendapatkan pertobatan dan persetujuannya
Tapi orang yang tepat, yang gerakannya ringan, bisa bertarung, jadi apa yang harus dilakukan 
pasien? Dia melakukan apa yang dilakukan oleh tuan kita Saeed bin Al-Musayyib, dan dia sakit, 
ketika mereka mengatakan kepadanya: Allah telah mengampuni Anda dari pergi berperang dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Tidak ada kesulitan bagi orang buta, tidak ada kesulitan bagi orang lumpuh, dan tidak ada 
kesulitan bagi orang sakit.}
[Penaklukan: 17]
Dia berkata: Demi Allah, saya akan meningkatkan mayoritas Muslim dan menjaga barang-barang 
mereka
Ada kemungkinan bahwa pasien dibedakan oleh kecerdasan dan kesehatan mental, dan ia dapat 
dikonsultasikan tentang suatu hal



Orang sakit dapat menjadi contoh bagi rakyatnya, dan jika dia pergi berperang, orang-orangnya 
akan bergolak dan mereka pergi bersamanya, dan yang sakit atau yang lemah dapat menjadi 
pendorong bagi yang kuat untuk berperang.
Ketika yang kuat melihat yang sakit saat dia pergi berperang; Mereka malu ditinggalkan
Para ulama berbeda pendapat tentang penafsiran ayat:
Keluarlah ringan dan berat
{Sebagian dari mereka berkata: Ini adalah referensi untuk manusia, karena ada tubuh yang ringan 
dan berat, yang tidak dapat bergerak dengan mudah, dan yang lain berkata: Lembah tunggal dapat 
memiliki kedua posisi, dan firman Yang Mahakuasa: }
keluar
{Ini adalah perintah untuk jemaah, dan}
enteng
{jamak dari "cahaya", dan }
berat
{Jamak "berat", dan mencocokkan jamak dengan jamak membutuhkan pembagian menjadi satu
Artinya: untuk mengasingkan setiap muslim, apakah dia ringan atau berat
Kami telah menyebutkan pepatah ketika profesor memasuki siswa dan berkata: Keluarkan buku 
Anda, dan perintah ini berarti bahwa setiap siswa mengeluarkan bukunya, dan jika saya berkata: 
Masuk ke mobil Anda, maka ini berarti Anda masing-masing mendapat ke dalam mobilnya.
Jadi: ayat itu berarti: Hendaklah kamu masing-masing lari, baik berat maupun ringan
Tapi: bagaimana bisa seseorang menjadi berat dan ringan pada saat yang bersamaan? Kami 
katakan: itu akan ringan, yaitu aktif untuk jihad, dan berat, yaitu akan masuk ke dalam kesulitan 
yang akan membuat tugas berat untuk dirinya sendiri.
Allah SWT berfirman:
{Ditentukan bagi Anda untuk bertarung saat Anda membencinya}
[Al-Baqarah: 216]
Masuk ke dalam apa yang tidak disukai di jalan Allah adalah masalah yang meningkatkan tingkat 
iman
Jadi: ayat tersebut mengandung lebih dari satu makna. Ini membawa arti umum: bahwa beberapa 
ringan dan beberapa berat dalam diri mereka sendiri, atau: bahwa pertarungan menggabungkan 
ringan dalam gerakan dan berat dalam kesulitan, atau: bahwa orang yang memiliki hewan ringan; 
Karena binatang itu menghilangkan kesulitan dan lebih cepat di jalan, dan yang berat adalah dia 
yang berjuang dengan berjalan kaki; Karena akan menanggung panjangnya jarak
Dan pada saat itu, kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memenuhi hati orang-orang yang 
beriman, dan Dia meminta mereka apa yang Dia paksa mereka lakukan dengan paksa, kemudian 
rahmat-Nya menjadi nyata dan bebannya berkurang.
Jika putusannya ringan di awal undang-undang, maka dieskalasi; Hal ini memang sulit bagi jiwa, 
tetapi ketika penghakiman itu berat, maka menjadi lebih ringan, lebih dekat dengan jiwa, dan 
perumpamaannya adalah kebenaran, Maha Suci-Nya, kepada Rasul-Nya, doa-doa Allah. dan 
kesejahteraan atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya:
{Wahai Nabi menghasut orang-orang beriman untuk berperang. Jika ada dua puluh di antara kamu, 
sabar dan tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus jika tidak seratus dari kamu akan 
mengalahkan seribu orang kafir}
[Al-Anfal: 65]
Di sini, kebenaran memberikan ukuran kemampuan seorang mukmin dalam hubungannya dengan 
orang kafir



Dua puluh ketukan dua ratus, artinya: perbandingan satu orang mukmin dengan sepuluh orang kafir, 
maka ketika ayat ini diturunkan, satu orang mukmin harus membunuh sepuluh orang kafir, tetapi 
sesungguhnya swt mengetahui bahwa hal ini berat bagi jiwa dari orang-orang mukmin bahwa satu 
orang mukmin menghadapi sepuluh Dari orang-orang kafir, hanya mereka yang memiliki tekad 
yang mampu melakukan itu. Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Sekarang, Allah telah membuat cahaya untuk Anda, dan tahu bahwa ada kelemahan dalam diri 
Anda.}
[Al-Anfal: 66]
Selama ada kelemahan, urusan itu harus dimudahkan bagi orang-orang mukmin dalam menghadapi 
orang-orang kafir dalam pertempuran
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, memindahkan rasio dari: satu banding sepuluh, menjadi: satu 
banding dua, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Sekarang mudah Allah Anda belajar bahwa Anda, kelemahan tidak seratus dari Anda akan 
mengatasi dua ratus Sabira jika tidak seribu dari Anda, mereka akan mengalahkan dua ribu, insya 
Allah, dan Allah bersama dengan pasien}
[Al-Anfal: 66]
Oleh karena itu: dia yang melarikan diri dari pertarungan dua orang akan melarikan diri dari 
perambahan, tetapi jika dia melarikan diri dari konfrontasi tiga, dia tidak dianggap sebagai buronan; 
Karena mereka lebih dari persentase yang ditentukan oleh Allah
Dan berbicara kebenaran dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita.}
Keluarlah ringan dan berat
{Ini adalah masalah yang mencakup semua bentuknya yang berbeda, yaitu, bahwa itu membawa 
masalah umum bagi semua Muslim
Tapi ada pepatah lain dalam Surat Al-Taubah, yang memaafkan beberapa kasus tertentu dari orang-
orang beriman yang telah mengabdikan hati mereka kepada Allah, dan Dia berfirman:
{Tidak lemah atau tinggi Almrdya atau orang-orang yang tidak menemukan apa yang mereka 
menghabiskan malu jika disarankan kepada Allah dan Rasul-Nya di jalan yang baik, dan Allah 
Maha Pengampun, Penyayang * tidak pada siapa, jika menyerang untuk menahan mereka saya tidak 
menemukan apa melalui Anda itu mengambil alih dan mata mereka dipenuhi dengan air mata 
kesedihan tidak menemukan apa yang mereka belanjakan}
[At-Taubah: 91-92]
Artinya: Tidak ada yang salah dengan orang-orang yang disebutkan dalam dua ayat mulia dalam 
meninggalkan pertempuran
Dan ini adalah pengecualian dari aturan umum yang dikenakan pada setiap orang percaya untuk 
berperang di jalan Allah, dan inilah yang muncul dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran 
kita:}
Majulah, ringan dan berat, dan berjuanglah dengan uang dan diri Anda di jalan Allah.
{Dan itu adalah uang yang membuat Anda mempersiapkan senjata untuk perang, dan ketika tentara 
pergi berperang, itu harus dilengkapi dengan senjata, dan dengan kendaraan, yang seperti kuda pada 
zaman Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan juga 
perlu memiliki bekal yang mencukupi untuk hari-hari pertempuran, itulah sebabnya Allah SWT 
datang Dan Dia menyebutkan uang terlebih dahulu, kemudian setelah itu Dia menyebutkan jiwa dan 
roh, dan siapa pun yang memiliki kekuatan dan uang harus berjuang dengan mereka, dan siapa pun 
yang memiliki elemen dari keduanya; Kekuasaan atau uang, dia harus berjuang dengan itu
Jika dia lemah, maka dia harus membantu dengan uangnya yang kuat yang mampu berperang 
dengan memberinya senjata, kuda, perisai, dan sarana pertempuran lainnya.



Di sini, Allah SWT berfirman:
dan berusaha
{Dan "perjuangan" dan "pertarungan" didasarkan pada interaksi, artinya: Jika pembunuh Anda 
adalah salah satu dari orang-orang kafir, maka Anda harus mengerahkan semua upaya Anda dalam 
memerangi dia. : Zaid berpartisipasi dalam Omar, dan Zaid melawan Omar? Jadi, ada reaksi
Namun Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Hai orang-orang yang beriman, bertekun dan bertekun dan tetap ditempatkan dan bertakwa kepada 
Allah bahwa Anda mungkin berhasil}
[Al Imran: 200]
Pepatah ini adalah perintah untuk bersabar dalam berjuang
Tapi seandainya musuhmu sabar sepertimu, dan inilah masalah lain dari Allah SWT:}
mereka sabar
{yaitu: Sebagian besar dalam kesabaran dengan bersabar lebih dari itu
demikian juga }
dan berusaha
{yaitu, mengalahkan mereka dalam jihad, dengan berjuang lebih dari mereka.}
Dan kita kembali ke firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Dan berjihadlah dengan hartamu dan dirimu sendiri di jalan Allah
{Dan jalan Allah adalah: jalan yang menuju akhir yaitu keridhaan Allah dan surga
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ini lebih baik untukmu
{Dan "the" adalah kata benda yang menunjukkan dan mengacu pada bentuk tunggal yang berasal 
dari firman Yang Mahakuasa:}
Dan berjuanglah dengan uang dan dirimu sendiri.
{Kemudian: "The" mengacu pada jihad dengan uang dan kehidupan, dan}
kepadamu
{mengacu pada pidato; Karena Allah SWT berbicara kepada suatu golongan
Beberapa dari mereka yang tidak mengerti bahasa mengatakan:
Begitulah caranya
{Satu kata adalah ucapan atau tanda, dan kami katakan kepada mereka: Tidak, itu adalah dua kata; 
Tanda tangan dan surat
Referensi di sini adalah untuk satu hal, dan pidatonya untuk kelompok
Contoh dari hal ini juga adalah perkataan yang benar, Maha Suci Dia, di bibir istri Yang Maha 
Perkasa dalam kisah Yusuf ketika istri Yang Maha Perkasa mengumpulkan para wanita, dan Yusuf 
mengeluarkan mereka, dan di sana menjadi sekelompok wanita, dan ada Yusuf - juga -:
{Jadi itu yang Anda ucapkan terima kasih kepada saya.}
[Yusuf: 32]
Dan "yang" dimaksudkan oleh Yusuf, dan "tetapi" adalah: wanita yang dituju
Contoh lain adalah firman Allah SWT:
{Ini adalah dua bukti dari Tuhanmu untuk Firaun dan rombongannya.}
[Cerita: 32]
Dan "thean" adalah referensi untuk dua, dan mereka adalah dua dari mukjizat Musa, saw; Tongkat 
putih dan tangan, dan huruf Kaf untuk penerima, yaitu Musa as
Jadi, katakan yang sebenarnya:}
Begitulah caranya
{Dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, terdiri dari dua kata: rujukan kepada yang 



satu dan alamat kepada suatu kelompok
Dan Yang Mahakuasa berkata:
itu bagus
{
Kebaikan apa yang Allah bicarakan? Jika Anda memobilisasi dan berjuang dengan uang Anda dan 
diri Anda sendiri, maka itu baik, dan itu harus lebih baik sebagai balasannya
Dan kebalikannya adalah menahan diri dari jihad dengan uang dan dirimu sendiri
Jadi, jihad lebih baik daripada duduk
dan kata}
Bagus
Bahasa memiliki dua kegunaan: Penggunaan pertama adalah untuk kebaikan bersama, sebagaimana 
firman Allah SWT:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Dan kebalikannya dalam hal ini adalah jahat
Dan begitu "baik" datang dalam arti "melakukan preferensi," seolah-olah Anda mengatakan: Ini 
lebih baik dari ini
Dalam hal ini, keduanya adalah baik, tetapi salah satunya lebih baik dari yang lain, sebagaimana 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada seorang mukmin yang 
lemah, dan semuanya ada kebaikan.” Dari “yang dimaksud dengan itu adalah kebalikannya, yaitu 
“jahat”.
Kami menemukan beberapa guru bahasa Arab mengatakan: Ketika Anda menggunakan kata "baik" 
sebagai kata kerja pilihan, jangan katakan: "baik", tetapi katakan: "baik", tetapi kata yang 
digunakan di sini adalah "baik". Jika digunakan dalam kata kerja superlatif, itu memberikan kata 
sifat tambahan untuk satu tanpa Yang kedua, dan keduanya terlibat dalam amal
Misalnya, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memiliki 
seorang budak bernama Zaid bin Haritha yang dibeli dan diberikan oleh Khadijah radhiyallahu 
‘anhu kepada Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan sahabatnya, dan Abu Zaid dan 
pamannya tahu tempatnya, jadi mereka pergi ke Mekah untuk menemuinya. Semoga Allah SWT 
beserta keluarganya dan para sahabatnya: “Kamu telah mengetahui dan melihat cintaku kepadamu, 
maka pilihlah aku atau pilihlah mereka.”
Zaid berkata: Saya bukanlah orang yang memilih siapa pun atas Anda, artinya: dia memilih untuk 
tinggal bersama Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
dan tidak pergi dengan keluarganya, jadi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, ingin membalasnya; Jadi dia bergabung dengannya sendiri dan berkata: "Hai 
kamu yang hadir, bersaksilah bahwa anakku Zayd akan mewarisi aku dan warisannya." Adopsi 
diizinkan di antara orang-orang Arab, dan kebenaran ingin menghapus adopsi dan Rasulullah untuk 
melaksanakan sendiri pembatalan ini.
{Muhammad bukan ayah dari salah satu laki-laki Anda, tapi dia adalah Rasul Allah}
[Pesta: 40]
Dengan demikian, Allah SWT mengakhiri adopsi, dan Allah SWT berfirman:
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah.}
[Pesta: 5]
Dan}



premium
{Artinya "keadilan", seolah-olah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tidak mengingkari keadilan dari 
Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, melainkan mengungkapkan apa yang lebih 
adil.
Jadi: jam Anda melihat saya melakukan preferensi; Ketahuilah bahwa itu memberikan kata sifat 
tambahan dan mempertahankan kata sifat aslinya
Dan dalam ayat yang sedang kita hadapi,
itu bagus
Dan kebalikannya: bahwa menahan diri dari jihad dengan uang dan kehidupan adalah kejahatan
Allah SWT berfirman:
Ini lebih baik bagimu, jika kamu mengetahuinya.
{Kemudian: Ada timbangan yang dengannya kita tahu apa yang baik dan apa yang jahat
Dan ketika dia mengatakan yang sebenarnya:}
jika kamu tahu
{Seolah-olah ada premis untuk pengetahuan, jika mereka tidak tahu; Allah mengetahui mereka, 
karena orang yang berjuang dengan uang dan jiwanya akan yakin bahwa dia akan mendapatkan 
sesuatu yang lebih baik daripada uang dan jiwa dari jihad.
Dan juga: Jika dia terbunuh, maka dengan mati syahidnya dia menjadi suri tauladan yang baik bagi 
orang-orang yang datang setelahnya
Dan ketika junjungan kita Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya menjelaskan bahwa barang siapa yang berjuang dengan sabar untuk mencari pahala 
akan masuk surga, maka para sahabatku memasukkan kurma ke dalam mulutnya agar dia bisa 
masuk surga. mengunyah dan berkata: Bukankah antara aku dan masuk surga kecuali aku berperang 
dan mereka membunuhku? Ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menjawab: Ya
Sahabat itu lambat membuang waktu mengunyah kurma, dan menunda pertarungan karenanya, 
maka dia membuangnya dari mulutnya dan berjuang sampai dia mati syahid.
Ini adalah bukti bahwa dia sepenuhnya yakin bahwa kemartiran akan memberinya hadiah yang jauh 
lebih tinggi daripada apa yang dia tinggalkan
Kemudian, setelah itu Kebenaran, Maha Suci-Nya, kembali kepada orang-orang yang terlalu malas 
berjihad untuk menyelesaikan semua masalah, maka Yang Mulia berfirman:}
Jika itu adalah kecelakaan yang hampir terjadi dan perjalanan yang disengaja, mereka tidak akan 
mengikuti Anda, tetapi apartemennya akan jauh dari mereka.
{/ (1263) jika tawaran segera sebuah buku yang berniat ke Atbaok tetapi tertinggal apartemen 
mereka dan Christlfon Allah jika kami bisa kami keluar dengan Anda akan binasa sendiri dan Allah 
tahu mereka pembohong (42) dan tampilan adalah apa yang sesuai dengan esensi, esensi adalah apa 
yang tidak terjadi Aguiar, kesehatan ditampilkan dan penyakit; Karena keduanya tidak bertahan 
lama, maka segala sesuatu yang berubah disebut gejala masa kini yang dimakan oleh orang benar 
dan orang fasik.
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Jika itu hampir kebetulan}
yaitu, jika itu adalah hal yang mudah dikonsumsi dan mencintai diri sendiri; Itu tidak melibatkan 
kesulitan perjalanan dan pengorbanan uang dan kehidupan. untuk bergegas ke dia
{dan perjalanan yang ditakdirkan}
, dan niatnya adalah orang yang berhemat di tengah; Dan ada sebagian orang yang boros dalam 
kemalasan, maka mereka tidak memperoleh kebaikan dari berjihad di muka bumi dan dari apa yang 



diciptakan Allah, dan sebagian orang boros dalam gerak dunia dan berlari seperti berlarinya 
binatang di padang belantara, dan mereka memiliki tidak lain hanyalah apa yang telah Allah bagi
Suasana hati orang berkisar dari boros hingga kikir, tetapi orang mukmin harus dari bangsa yang 
hemat
Yang benar adalah:
{Di antara mereka adalah bangsa yang hemat}
[Tabel: 66]
Karena seorang mukmin tidak dihinggapi kemalasan, maka ia kehilangan kebaikan dunia, dan tidak 
dirampas oleh sifat boros, maka ia lupa iman.
Jadi: kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada Rasul-Nya, shalawat dan 
salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, bahwa jika ada kesenangan dari kesenangan dunia 
ini atau kesenangan duniawi. perjalanan tanpa kesulitan atau kelelahan, mereka akan mengikuti 
Anda, karena mereka tidak mengikuti Anda; Karena tidak ada rampasan duniawi; Karena ada 
kesulitan, perjalanan ke Tabuk, dan memerangi Romawi, dan mereka adalah pemilik negara 
beradab yang menempatkan kepalanya di kepala negara Persia, dan ini juga kesulitan, dan tahun 
sulit dan panasnya parah, dan jika masalahnya mudah dan mudah, mereka akan mengikuti Anda
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Tapi apartemennya jauh dari mereka}
Artinya: kesulitan itu panjang, lalu dia berkata:
{Dan mereka akan bersumpah demi Allah, seandainya kami bisa, kami akan pergi bersamamu}
Kemudian mereka tidak mengikuti Anda; Karena masalahnya bukan perjalanan singkat atau 
perjalanan yang mudah, melainkan perjalanan yang mengandung kengerian, dan pengorbanan uang 
dan jiwa, dan ketika Anda kembali dari pertempuran, mereka akan bersumpah kepada Anda; Jika 
mereka bisa, mereka akan pergi bersamamu untuk bertarung
Kebenaran mengatakan bahwa sebelum waktu sumpah datang, dan ini adalah salah satu tanda 
kenabian. Agar Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengetahui orang-orang munafik yang beriman
Dan Allah SWT menyingkapkan kebodohan orang-orang munafik; Jadi dia berkata:
{Dan mereka akan bersumpah demi Allah}
Dan penggunaan huruf Sein di sini berarti bahwa mereka belum mengatakannya, tetapi mereka akan 
mengatakannya di masa depan, dan jika mereka telah memperhatikan apa yang belum mereka 
katakan, tetapi mereka akan mengatakannya di masa depan, dan jika mereka memperhatikan itu, 
mereka akan menahan diri untuk tidak bersumpah
Dan mereka akan berkata: Al-Qur'an berkata: Kami akan bersumpah, tetapi kami tidak akan
Tapi Allah membutakan mereka, jadi mereka bersumpah, dan dengan demikian para penentang 
Islam datang untuk bersaksi - meskipun hidung mereka - tentang Islam
Contoh lain dari hal yang sama; Ketika kiblat bergeser dari Bait Al-Maqdis ke Ka'bah yang 
terhormat; Allah SWT berfirman:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan mereka dari kiblat 
mereka, yang mereka atasi.}
[Al-Baqarah: 142]
dan katakan di sini
{akan mengatakan}
Itu berarti mereka belum mengatakannya, jika tidak huruf "S" tidak digunakan di dalamnya
Dan ayat ini diturunkan dalam Al-Qur'an, yang dibacakan dan tidak berubah atau berubah sampai 
hari kiamat.



Dan meskipun mereka tidak bisa mengatakan itu, dan jika mereka melakukannya, mereka akan 
berkontribusi mempertanyakan kredibilitas Al-Qur'an, dan mereka akan menghancurkan masalah 
agama yang ingin mereka hancurkan, tetapi dengan itu mereka berkata :}
Apa yang menghalangi mereka dari kiblat mereka?
{Dan mereka datang membenarkan dan membenarkan Al-Qur'an
Dan hari ini kita menemukan sesuatu yang aneh; Kami menemukan seseorang yang mengatakan: 
Saya hanya mengikuti apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an, dan untuk Sunnah, saya tidak 
diharuskan untuk mematuhinya.
Dan dia berkata kepada orang-orang yang mengulangi kata-kata ini: Berapa rakaat pagi, siang, sore, 
matahari terbenam dan sore? Dan beliau menjawab dengan mengatakan: Sholat subuh dua rakaat, 
shalat zuhur empat, shalat zuhur empat, shalat magrib tiga, dan shalat magrib empat.
Kami berkata: Dari mana Anda mendapatkan ini? Dia mengatakan: Dari tahun
Kami katakan: Jadi, penting untuk mengikuti Sunnah agar Anda dapat berdoa, dan Anda tidak akan 
memahami penerapan praktis dari banyak hukum kecuali dengan mengikuti Sunnah.
Dia memaksakan kebenaran, Maha Suci Dia, yang memerangi Sunnah Rasul Allah, doa dan 
kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, dan menyerukan untuk tidak 
mematuhinya. Maha Suci Dia, dia memaksanya untuk mengakui perlunya mengikuti Sunnah, dan 
dengan demikian sabda Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, adalah benar: 
“Seorang pria adalah tentang berbaring di dipannya dan menceritakan haditsku, dan dia akan 
berkata: Di antara kamu dan aku adalah Kitab Allah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengharamkan sebagaimana diharamkan Allah.”
Mereka mengatakan itu sebagai penghinaan di dalam kitab, tetapi mereka tidak mengetahui 
kebenaran Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, karena 
mereka tidak memiliki kecerdasan; Karena kecerdasan yang tidak membawa kepada iman adalah 
sejenis kebodohan dan kebutaan, seperti halnya orang-orang yang bersumpah tidak bisa keluar 
untuk berperang; Mereka didahului dengan firman Allah:}
Dan mereka akan bersumpah demi Allah bahwa jika kami bisa, kami akan pergi bersamamu.
{Dan setelah itu mereka datang dan bersumpah; Untuk menegaskan kebenaran Al-Qur'an
Dalam sumpah mereka, mereka mengklaim bahwa mereka tidak dapat bertarung, meskipun mereka 
memiliki uang dan kemampuan
Dan kebenaran mengatakan tentang mereka:}
mereka membinasakan diri mereka sendiri, dan Allah mengetahui bahwa mereka adalah pendusta
{Dan selama mereka bersumpah palsu demi Allah, mereka telah menceburkan diri ke dalam 
kehancuran, dan mereka tidak puas dengan tidak berjihad; Mereka berbohong, dan Allah 
mengungkapkan kebohongan mereka
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin sampai menjadi jelas bagi 
Anda
{(/1264) Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak mengizinkan mereka sampai menjadi jelas 
bagi Anda orang-orang yang benar dan pendusta menjadi dikenal (43)
{permisi}
Menunjukkan bahwa ada jejak yang telah terhapus; Sama seperti seseorang berjalan di pasir; 
Kakinya membuat jejak, lalu angin datang dan memenuhi area jejak ini dengan pasir dan 
menghilangkannya.
Dan disebut dalam agama bahwa Allah SWT menghapus dosa hamba-hamba-Nya dan tidak 
menghukum mereka karena mereka



Dan selama seseorang telah meminta pengampunan atas dosanya dan berkata: Saya meminta 
pengampunan kepada Allah, yang tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Hidup, dan saya 
bertobat kepada-Nya, maka tidak ada yang mempermalukannya setelah itu, juga tidak boleh ada 
yang mencela dia, karena dia telah meminta pengampunan dari Dia yang memiliki seluruh kerajaan, 
dan Dialah satu-satunya yang memiliki pengampunan dan pengampunan. Janganlah salah satu dari 
kalian melibatkan dirinya dalam masalah ini, dan seorang pendosa tidak perlu malu selama dia telah 
meminta pengampunan dari yang berhak atas pengampunan, dan siapa pun yang mendengar 
seseorang meminta pengampunan harus mengatakan: Semoga Allah mengampunimu.
Dan tidak ada seorang pun yang mengetahui apakah Allah telah mengampuninya atau tidak, maka 
bantulah dia dengan mendoakannya, dan barang siapa yang menegur orang yang berdosa maka 
kami katakan kepadanya: Berperilakulah; Karena dia tidak melakukan dosa denganmu, tetapi dia 
melakukannya dengan Tuhannya, dan jika dia yang mencari pengampunan dari dosanya tidak 
merasa malu dengan itu di antara orang-orang, lalu apa pedulinya dengan pengampunan Allah SWT 
saja yang mampu? memaafkan?
Di sini, Kebenaran Agung menyajikan pengampunan bagi Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, yang memberi mereka izin untuk menahan diri dari pertempuran, dan 
kemudian Al-Qur'an datang setelah itu untuk mengkonfirmasi bahwa apa yang Rasulullah 
melakukannya dengan mengizinkan mereka untuk duduk adalah benar, dan dia mengatakan di 
tempat lain dalam surah yang sama:
{Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka tidak akan menambahkan apa-apa selain 
kebingungan.}
[At-Taubah: 47]
Jadi, jika mereka pergi, mereka akan menjadi penyebab kekalahan, bukan kemenangan
Dan kebenaran mengoreksi pekerjaan Rasulullah, dan dia, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya, memiliki kesempurnaan.
Di sini kita di hadapan pengampunan dari Allah, meskipun fakta bahwa tidak ada dosa yang 
diampuni, dan di sini juga izin Rasul bagi mereka untuk duduk, dan Al-Qur'an diturunkan untuk 
mengkonfirmasi kebenarannya.
Ada orang-orang yang memahami kebenaran:
{Mengapa Anda memberi mereka izin?}
Ini adalah pertanyaan yang mencela, seolah-olah kebenaran berkata: Bagaimana Anda mengizinkan 
mereka untuk mengampuni? Jadi, Rasulullah berada di antara dua hal: antara pengampunan yang 
setelah itu tidak disebutkan dosa, dan interogasi yang menguntungkan beberapa orang dengan 
penolakan.
Dan kami mengatakan: Kebenaran, Maha Suci-Nya, mendukung Rasul-Nya, shalawat dan salam 
atas dia dan keluarga dan sahabatnya, dengan mengatakan:
{Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka tidak akan menambahkan apa-apa selain 
kebingungan.}
[At-Taubah: 47]
Seolah-olah Rasul telah dibimbing kepada perintah oleh imannya, dan Al-Qur'an menunjukkan 
bahwa; Untuk menjelaskan kepada kita bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
sahabatnya, adalah sempurna dan sifatnya yang baik, dan dia harus memberikan pernyataan yang 
rasional kepada orang-orang; Karena itu adalah perumpamaan agar tidak ada seorang pun dari 
orang-orang biasa yang datang setelahnya untuk mengeluarkan fatwa tentang masalah agama dan 
berkata: Saya secara naluriah melihat ini dan itu. Sebaliknya, seseorang harus menjelaskan apa yang 
dinyatakan dalam Al-Qur'an dan Sunnah sebelum ia mengeluarkan fatwa tentang masalah agama.



(/ 1265) janganlah Astaznk yang beriman kepada Allah dan hari lain bergulat dengan harta dan diri 
mereka sendiri, dan Allah Maha Mengetahui Balmottagan (44) dan Afattna Maha Kuasa: bahwa 
orang-orang yang meminta izin itu Balqaud mengekspos diri mereka, mereka Astaznoa setelah 
datangnya perintah dari Allah
{Maju, ringan dan berat.}
Dan setiap orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir – dalam keadaan seperti itu – tidak 
dapat ditinggalkan dalam jihad di jalan Allah
Mukmin sejati tidak akan membuat alasan untuk tertinggal, bahkan jika ia memiliki alasan yang 
nyata. Sebaliknya, dia akan berusaha menyembunyikan mereka dari Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk pergi bersamanya sebagai jihadis. 
Sebaliknya, ia bersegera berjihad, meskipun Allah telah memberinya izin untuk tidak berjihad.
Ayat ini – kemudian – mengandung teguran bagi yang telah memberikan izin, dan bahkan lebih dari 
itu. Jika seorang mukmin dipanggil untuk berjihad dengan Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan atas perintah Allah, pemikirannya tidak seperti orang 
biasa; Karena dalam hal biasa, jika seseorang diminta sesuatu, ia mengarahkan pikiran dan 
pikirannya. Apakah dia melakukannya atau tidak? Tetapi jika orang beriman dipanggil untuk 
berjihad di jalan Allah, dengan Rasulullah, dan atas perintah Allah, Jawabannya tidak muncul di 
benaknya, dan kata “tidak” tidak pernah terlintas di benaknya. Sebaliknya, ia berangkat menuju 
jihad.
Dan bagaimana perintah keluar untuk berperang dari Allah, dan kemudian orang-orang ini berdebat 
dengan izin untuk tidak keluar? Jadi, hanya meminta izin adalah bukti goyahnya iman di hati 
mereka. Karena salah satu dari mereka dalam hal ini telah mengatur masalah dalam pikirannya, 
apakah dia keluar untuk berjihad atau tidak, maka dia mengambil keputusan untuk tetap tinggal.
Anehnya, mereka meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya untuk tidak keluar rumah, padahal perintah jihad itu datang dari Allah SWT, dan 
masalah itu terjadi. tidak mengharuskan Rasul untuk mengizinkan mereka pergi.
Namun, mereka mencari alasan untuk berlindung
Contoh dari kehidupan kita sehari-hari adalah kita menemukan anak-anak negeri mengejek orang 
kikir yang tidak menghormati tamunya dan mengklaim bahwa dia akan menghormatinya. Anda 
menemukannya memanggil putranya dan berkata kepadanya di depan tamu: Pergilah ke pasar dan 
temukan kami seekor domba untuk disembelih untuk tamu dan jangan terlambat, kami menunggu 
Anda kembali
Dan begitu tamu itu berkata dengan sopan: Tidak
Anda menemukan si kikir mengalihkan perhatian putranya
Dia menganggap penolakan tamu sebagai kesopanan: Tidak
Anda menemukan si kikir mengalihkan perhatian putranya
Dia menganggap penolakan tamu sebagai alasan untuk tidak menghormatinya, seolah-olah dia mau, 
tetapi kenyataannya mengatakan: Dia tidak menginginkannya sejak awal.
Dan kita semua tahu bahwa seseorang tidak mengambil izin untuk menghormati tamunya
Contohnya adalah Ibrahim as ketika dia datang kepadanya para malaikat dalam tubuh laki-laki, dan 
ingin Ickramhm melakukan Astaznhm untuk menyembelih mereka anak sapi, tetapi dia membawa 
mereka disembelih dan dipanggang, perilaku ini Ikram menginginkan pengorbanan tamu 
sebenarnya , tetapi siapa yang ingin mencari alasan, dibutuhkan Berbagai cara yang dia lakukan 
dengan berpura-pura, padahal kenyataannya dia tidak mau, seperti yang dikatakan seorang tamu: 
Apakah Anda minum kopi atau tidak menyukainya? ? Atau dikatakan kepadanya: Apakah Anda 
ingin makan malam atau Anda suka tidur nyenyak? Atau bisa dikatakan: Apakah Anda ingin tidur 



dengan kami atau tidur di hotel, mana yang lebih nyaman bagi Anda? Selama ada seseorang yang 
bertanya kepada Rasul: Haruskah aku pergi bersamamu untuk berperang atau duduk, pertanyaan ini 
menunjukkan keraguan, dan iman dianggap sebagai kepastian yang teguh. Karena keragu-raguan 
berarti keragu-raguan, yang berarti pergi dan kembali berturut-turut, dan itu berarti si penanya ragu-
ragu; Karena kedua belah pihak memiliki keputusan yang sama
Oleh karena itu: orang-orang yang beriman kepada Allah tidak meminta izin kepada Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, jika mereka dipanggil untuk berjihad; 
Karena hanya meminta izin untuk berjihad tidaklah pantas bagi seorang mukmin
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa
{yaitu: Allah mengetahui apa ketakwaan di hati mereka, jadi jika mereka menipu orang, mereka 
tidak akan bisa menipu Allah; Karena dia mengetahui apa yang disembunyikan payudara
(/1266) Hanya orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir yang meminta izin 
kepada-Mu, dan hati mereka dalam keragu-raguan, maka mereka berada dalam hukum Allah: 45
{Hanya orang-orang yang tidak percaya kepada Allah dan Hari Akhir yang meminta izin Anda, dan 
hati mereka dalam keraguan, sehingga mereka dalam keraguan}.
Karena itu, Allah mengeluarkan keputusan-Nya tentang orang-orang yang meminta izin. Selama 
seseorang ragu-ragu antara keluar untuk berjihad atau tidak, ini menunjukkan goyahnya imannya, 
dan getaran ini berarti bahwa ada keraguan dalam dirinya, terhadap apa yang telah disediakan Allah 
untuknya di akhirat; Karena jika dia yakin pada dirinya sendiri dan yakin bahwa dia akan masuk 
surga tanpa perhitungan jika dia mati syahid, dia tidak akan ragu sedetik pun, dan dia tidak 
mengatur masalah di kepalanya, apakah dia harus pergi atau tidak? Maka selama jin itu tujuannya, 
maka jalan apapun yang menuju padanya adalah jalan yang diikuti oleh orang yang hatinya yakin 
akan keimanan, dan semakin pendek jalannya, semakin bahagia orang yang beriman. Karena dia 
ingin berpindah dari kesengsaraan dunia ke kebahagiaan akhirat, dan bahkan jika dia hidup dalam 
kebahagiaan di dunia ini, dia tahu bahwa itu adalah kebahagiaan yang sementara dan dia tidak 
menginginkan kebahagiaan yang sekilas ini, melainkan menginginkan yang abadi. kebahagiaan 
yang tidak berlalu.
Ragu-ragu dan memohon izin di sini berarti: keraguan itu telah masuk ke dalam hati manusia, dan 
makna keraguan - seperti yang kita ketahui - adalah adanya dua hal yang setara dalam diri Anda, 
yang salah satunya tidak mungkin sampai Anda mengikutinya.
Garis keturunan verbal dan masalah mental berkisar antara beberapa hal. Karena jika Anda yakin 
tentang sesuatu yang tidak memiliki realitas, maka ini adalah ketidaktahuan, dan ketidaktahuan - 
seperti yang kita ketahui - adalah percaya bahwa sesuatu itu benar, dan bukan itu dan tidak 
memiliki realitas.
Jika, misalnya, Anda berkata: Bumi itu datar, kemudian mereka datang kepada Anda dengan 
gambar Bumi itu bulat dan Anda bersikeras bahwa itu datar, maka ini adalah ketidaktahuan dan 
desakan tentangnya.
Dia membedakan antara orang jahil dan buta huruf, bagi orang buta huruf yang tidak mengetahui 
bahwa bumi itu bulat, kemudian mengetahui kebenaran ilmu dan meyakininya, maka karena dia 
mengetahui yang hakiki, dia meyakininya dan meyakininya.
Tetapi orang bodoh percaya pada apa yang bertentangan dengan kenyataan
Jika saya datang kepadanya dengan kebenaran, dia akan berdebat tentang hal itu, bersikeras 
pendapatnya
Oleh karena itu, kami menemukan bencana seluruh dunia bukan dari buta huruf, tetapi dari orang-
orang bodoh, karena buta huruf membutuhkan upaya intelektual tunggal, untuk menyampaikan 



informasi kepadanya dan dia percaya. Upaya kedua: meyakinkannya tentang kebenaran
Dan jika ada kenyataan dalam hidup yang dapat Anda tunjukkan, maka inilah sains
Jika Anda tidak dapat menunjukkannya, maka ini adalah indoktrinasi, dan misalnya: ketika kita 
mengajar seorang anak kecil bahwa Allah itu Esa, dan dia belum mencapai usia di mana Anda 
secara mental dapat menunjukkan itu kepadanya.
Tetapi Anda mengatakan kepadanya: Allah itu Esa, dan anak itu menegaskannya, dan ini adalah 
fakta yang benar, tetapi dia tidak dapat membuktikannya
Dalam hal ini, dia meniru ayah atau ibunya atau siapa pun yang mengajarinya kata-kata ini sampai 
pikirannya matang dan dia dapat membuktikan apa yang dia yakini di masa kecilnya melalui 
indoktrinasi.
Jadi: sains mengharuskan Anda percaya pada kasus faktual yang ada buktinya, tetapi jika Anda 
belum mencapai tahap kepastian; Anda memiliki dua rasio dalam pikiran; Tidak ada satu persen 
pun
Jika satu rasio tidak kembali ke yang lain, maka ini diragukan
Dan jika Anda berpikir bahwa salah satunya lebih besar, maka ini adalah dugaan Anda.
Allah SWT berfirman:}
Hanya orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir yang meminta izin kepada-Mu.
{Dan jika keyakinan tertentu kepada Allah dan Hari Akhir menetap di hati mereka, dan bahwa 
mereka akan dikembalikan kepada Allah SWT, dan bahwa mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang telah mereka lakukan, dan menganggap bahwa pengorbanan 
uang dan jiwa mereka adalah pekerjaan kecil sehubungan dengan pahala besar yang menanti 
mereka di akhirat, jika ini terjadi pada kita, mereka akan meminta izin, tetapi selama keraguan telah 
masuk ke dalam hati mereka, maka ini berarti keraguan tentang pertemuan dengan Allah di hari 
raya. Hari terakhir
Apakah ini fakta tertentu? Dan karena mereka curiga dengan masalah ini, apakah mereka 
mengorbankan uang dan diri mereka untuk apa-apa, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman 
tentang mereka:}
dan hati mereka menjadi curiga
{
Oleh karena itu: kecurigaan terletak di hati, dan pengetahuan juga terletak di hati, dan baik 
kecurigaan maupun pengetahuan melewati pikiran; Karena inteleklah yang memurnikan masalah 
tersebut setelah menerima sensasi dan mendiskusikan premis dan hasil. Jika pikiran memurnikan 
hal-hal ini dan menetap pada keyakinan, di sini keyakinan menjadi masalah kepastian, tetap dan 
stabil di hati, dan tidak melayang kembali ke pikiran untuk dibahas lagi, dan itulah sebabnya 
mereka menyebutnya keyakinan, yaitu Pegang objek sampai terkunci pada tempatnya dan tidak 
bergerak
Misalnya, jika seorang anak mendekatkan tangannya ke benda yang terbakar, ia merasakan 
sengatan api
Di sini dia tahu bahwa api adalah holocaust dan tidak mencoba untuk mengulangi pengalaman yang 
sama, dan tidak membahasnya dalam pikirannya untuk mengatakan: Api tidak akan menyengat saya 
kali ini, tetapi masalahnya menetap di pikirannya, dan bergerak dari sensorik. masalah doktrin yang 
tidak tunduk pada pengalaman lagi dan tidak membutuhkan bukti
Di sini, Allah SWT berfirman:
dan hati mereka menjadi curiga
{Dan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:}
Allah telah mengunci hati mereka



{Dan hati adalah tempat masalah yang telah menyelesaikan tahap pemikiran rasional, dan telah 
menjadi masalah tetap yang tidak akan diperiksa lagi oleh pikiran
Dan mengatakannya di sini:}
dan hati mereka menjadi curiga
{Artinya: bahwa iman bagi mereka belum mencapai tingkat di mana ia tidak melayang lagi untuk 
berpikir rasional
Apakah dia percaya atau tidak?, yaitu dia belum mencapai tingkat kepastian, melainkan dia masih 
dalam tahap keraguan yang membawa masalah kembali dari hati ke pikiran untuk membahasnya 
lagi, dan itulah sebabnya kebenaran, Kemuliaan kepada-Nya, menggambarkan mereka secara akurat 
dan berkata:}
dalam keraguan mereka, mereka ragu-ragu
{yaitu, keyakinan dalam pandangan mereka berputar antara pikiran dan hati, sehingga turun ke hati, 
kemudian melayang ke pikiran untuk dibahas lagi, kemudian turun ke hati lagi, dan dengan 
demikian masalah berfluktuasi antara pikiran dan hati. , dan tidak menetap di suatu tempat, dan 
karena itu mereka tidak yakin akan akhirat, dan apa yang Allah sediakan bagi mereka pahala di 
dalamnya.
Mereka ragu akan bertemu dengan Allah di Hari Akhir
Dan semua ini berputar dalam pikiran mereka, tetapi tidak mencapai tingkat kepastian
Dan Allah SWT ingin membuat gambaran itu lebih jelas bagi kita, maka Dia berfirman:}
Dan jika mereka ingin keluar, mereka akan bersiap untuk itu.
{(1267) Dan jika mereka ingin keluar, mereka akan menyiapkan nomor untuk itu, tetapi Allah 
membenci kebangkitan-Nya, jadi Dia membuat mereka putus asa, dan dikatakan bahwa mereka 
ingin keluar. Jika mereka benar-benar bertekad untuk melakukannya, mereka akan menyiapkan apa 
yang mereka butuhkan untuk perang, termasuk persediaan dan senjata, tetapi mereka tidak pernah 
melakukan semua ini; Karena mereka tidak memiliki niat yang tulus untuk berjihad di jalan Allah 
dengan uang dan diri mereka sendiri
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apakah tidak mungkin bagi mereka untuk mempersiapkan 
segalanya untuk bertarung pada saat terakhir? Kami berkata: Tidak, seseorang yang akan bertarung 
tidak dapat bersiap pada saat-saat terakhir
Sebaliknya, dia harus menyibukkan diri dengan kemajuan perang, seperti senjata, perbekalan, unta, 
dan sebagainya, bahkan jika dia tidak menyibukkan diri dengan masalah ini sebelum pergi untuk 
sementara waktu dan memastikan validitas senjatanya untuk pertempuran. . kehadiran makanan 
yang akan dia bawa; Dan selain itu, dia tidak akan bisa keluar sebagai petarung
Ini bukan pertanyaan tentang gadis saat ini
Sebaliknya, keengganan mereka untuk berperang adalah wahyu dari ragi yang mengintai di 
kedalaman mereka dengan tidak meninggalkan, dan Maha Suci Dia, Dia telah mengetahui alasan 
niat mereka, dan apa yang disembunyikan dada mereka, dan Dia telah memberi mereka balasan atas 
apa yang mereka bersembunyi di dalam diri mereka sendiri.
Jadi dia mengatakan:
{Tetapi Allah tidak menyukai kebangkitan mereka, maka Dia menghalangi mereka, dan dikatakan, 
"Duduklah dengan orang-orang yang duduk diam."
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, tidak membutuhkan ciptaan-Nya. Sebaliknya, itu adalah 
ciptaan yang selalu membutuhkan Dia, Maha Suci Dia. Itulah sebabnya Dia melarang orang-orang 
ini keluar, dan Dia, Kemuliaan bagi-Nya, tidak menyetujui mereka keluar untuk berperang, dan Dia 
“menekan” mereka, yang berarti Dia menempatkan mereka di tempat mereka.
Kebencian: proses emosional



Penghambatan: proses yang tidak disengaja
Saya selalu menggunakan contoh ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - Anda melihat mawar, 
dan Anda melihat keindahannya dengan mata Anda. Karena ini adalah kecenderungan untuk apa 
yang tidak Anda miliki
Dan jika Anda ingin mendapatkan mawar seperti itu, maka Anda membelinya atau menanamnya.
Kebencian Allah terhadap kecenderungan mereka dimanifestasikan dalam mengecilkan hati 
mereka, mengecewakan mereka, dan mengusir mereka dari perbuatan itu. Hal ini karena suatu 
hikmah yang diinginkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, sehingga setuju dengan apa yang telah 
diizinkan Rasulullah untuk ditinggalkan, dan di sini kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan:
{Dan dikatakan, "Duduklah dengan mereka yang duduk.}
Dan jika larangan itu dari Allah, maka seolah-olah Dia menjelaskan kepada mereka: Duduklah, 
insya Allah, dari kehendak Tuhan.
Atau bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya 
mengizinkan mereka untuk duduk dan tertinggal ketika melihat kelambanan mereka, atau bahwa 
setan mengilhami mereka untuk duduk, maka kebenarannya adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Demikianlah Kami telah menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia dan jin, 
mengilhami sebagian mereka untuk perhiasan tertentu}
[Ternak: 112]
Jadi, kami menemukan bahwa kata:
{dikatakan}
Itu dibangun untuk apa pelakunya dinamai karena kemungkinan beberapa orang, karena Allah 
dengan mengecilkan hati mereka seolah-olah dia berkata kepada mereka: Duduklah, dan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepada 
mereka: Duduk, dan setan ketika mereka menghiasi tempat duduk mereka; Seolah-olah mereka 
berkata kepada mereka: Duduklah
Dan apa yang mereka katakan satu sama lain membuat duduk mereka menggemaskan, dan dengan 
demikian satu kata memberi kami banyak hadiah
Apakah tawaran meniadakan tawaran?
Tidak, mereka semua tawaran yang sepadan dengan situasinya
}
Tetapi Allah tidak menyukai kebangkitan mereka, maka Dia mengecewakan mereka, dan dikatakan, 
“Duduklah dengan orang-orang yang duduk diam.”
{Dan yang dimaksud dengan orang-orang yang duduk di sini: mereka adalah wanita, anak-anak, 
dan orang tua yang tidak wajib berjihad.
Seolah-olah mereka telah meninggalkan kejantanan mereka, yang memaksa mereka berjihad
Dan ini adalah masalah yang tidak akan mereka terima untuk diri mereka sendiri
Di situs lain dalam surah yang sama, Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka puas dengan orang-orang yang tidak setuju, dan hati mereka disegel.}
[Pertobatan: 87]
Kedewasaan seharusnya mereka datang untuk bertarung, tetapi mereka menyetujui diri mereka 
sendiri, kelemahan wanita dan anak-anak
Dan kami menemukan penyair Arab ketika dia ingin mengerahkan anggota sukunya yang malas 
untuk berperang dengannya, maka dia berkata: Saya tidak tahu dan saya tidak tahu apakah keluarga 
benteng atau wanita dan orang-orang disebut laki-laki tanpa wanita
Kemudian kebenaran menunjukkan kepada kita kebijaksanaan tentang keputusasaan.



Dan jika masalah duduk mereka adalah dari bisikan syetan bagi mereka atau bisikan ruh, maka 
bisikan syaitan dan bisikan ruh itu adalah karena iman, dan mereka menolong dengan kehendak 
Allah, dan inilah kebodohan kafir, sehingga bisikan orang-orang munafik ini menghiasi mereka 
untuk tidak keluar berjihad di jalan Allah; Karena jika mereka keluar, apa yang Kebenaran, Maha 
Suci Dia, katakan tentang mereka:}
Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka hanya akan menambah kebingunganmu.
{/ (1268) jika mereka keluar di Anda mengambil satu-satunya Khbala menyebarkan korupsi dan 
hasutan Anda Ibgonkm dan di dalam Anda Smaon mereka dan Allah mengetahui penjahat (47) 
Kabel penyakit mental ketidakseimbangan pikiran muncul dengan dia, mengatakan: Fulan, yaitu: 
yang mengatur masalah tanpa pikiran, maka Vcolh Datang ke sini:
{Mereka hanya menambahkan Anda ke dalam kebingungan}
Yaitu: mereka hanya akan menjadi sumber kebingungan ide jika mereka pergi dengan Anda untuk 
bertarung, sehingga Anda tidak dapat membuat keputusan yang tepat.
Seolah-olah mereka melawan Anda dan melawan Anda dan mereka tidak bersama Anda, dan 
mereka mungkin termasuk faktor kekalahan yang Allah tidak menginginkan Anda, dan mereka 
bukan termasuk faktor kemenangan.
Dan kebenaran ingin mereka tidak keluar untuk menjaga kekuatan orang-orang beriman dan 
kemampuan mereka untuk berjihad
Dan firman-Nya:
{Dan mereka akan menempatkan di dalam dirimu}
yaitu, mereka akan menyebabkan perpecahan di antara barisan orang-orang beriman dan 
memisahkan mereka, dan mereka akan menembus di antara mereka untuk menyebabkan kerusakan; 
Karena celah adalah ruang antara dua hal atau orang, maka salah satunya masuk di antara 
sekelompok orang beriman dan merusak, dan yang lain merusak kelompok lain, dan dengan 
demikian mereka berjalan melalui orang-orang beriman untuk memisahkan mereka.
Tapi pertanyaannya adalah: apakah mereka akan pergi dengan mereka atau dengan mereka? Mereka 
akan memasuki celah di antara orang-orang percaya untuk mengacaukan ide-ide mereka
Kami mengatakan: Kata depan bergantian satu sama lain, dan ketika Anda mendengar kata "di 
dalam dirimu" tahu bahwa itu menembus kata keterangan dan amplop; Itulah sebabnya Allah, Yang 
Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, mengatakan di tempat lain dalam Al Qur'an apa yang 
menjelaskan kepada kita keadaan dan keadaan. Al Haqq berkata:
{Dan aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem}
[Taha: 71]
Apakah Firaun disalibkan penyihir di bagian dalam log atau di log? Dan jika orang-orang bahasa 
telah mengatakan: Kata depan mewakili satu sama lain
Kami tidak puas dengan jawaban ini; Karena jika kita menerimanya dengan cara manusia, kita tidak 
bisa menerimanya dengan cara firman Allah; Karena ada arti adverbial "dalam"; Arti lain dari 
penggunaan huruf "pada"
Dan jika Allah SWT berfirman:
{Dan aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem}
Artinya: bahwa proses penyaliban akan dilakukan dengan kekuatan sedemikian rupa sehingga 
bagian tubuh orang yang disalibkan akan masuk ke dalam salib di dalamnya, yaitu bahwa tentara 
Firaun akan menggedor tubuh ahli sihir sampai mereka masuk batang pohon palem, dan tubuh serta 
batang pohon palem ini akan menjadi seolah-olah menjadi satu kesatuan. Ini adalah gambaran 
kekejaman dan kekuatan baja
Tetapi jika kita mengatakan: Pada batang pohon palem, maknanya akan lebih ringan, dan 



penyaliban akan menjadi kurang keras, seolah-olah Al-Qur'an telah menggunakan apa yang 
memberi kita keakuratan maknanya.
Sehingga jika suatu huruf berubah maka maknanya akan terganggu
Dan kami menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, Dia berkata di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
[Al Imran: 113]
Artinya: tergesa-gesa kita dalam berbuat kebaikan membawa kita kepada ampunan, maka sebelum 
kita bersegera untuk berbuat kebaikan, kita tidak dalam pengampunan, dan ketika kita tergesa-gesa 
kita mencapainya.
Kemudian kita menemukan firman Allah SWT juga:
{Dulu mereka menyegerakan berbuat kebaikan}
[Al-Anbiya: 90] Dia tidak mengatakan: Mereka terburu-buru untuk berbuat kebaikan; karena 
pekerjaan mereka sekarang baik, dan mereka akan bergegas melakukannya; yang akan mereka 
tingkatkan; Jadi: Jika kamu menyegerakan sesuatu seolah-olah tidak ada dalam pikiranmu, tetapi 
kamu akan terburu-buru untuk itu, tetapi kamu bersegera untuk berbuat baik, maka seolah-olah 
kamu melakukan kebaikan terlebih dahulu, kemudian kamu meningkatkan dalam melakukan 
kebaikan.
Dan jika kita merenungkan perkataan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya:}
dan menempatkan mereka melalui Anda
{Kami menemukan bahwa "menempatkan" berarti: lebih cepat antara memperlambat dan 
mempercepat, sehingga dikatakan: "Binatang itu ditempatkan; yaitu, ia berjalan dengan kecepatan 
yang tidak lambat atau cepat pada saat yang bersamaan. Dengan syarat bahwa pikiran para pejuang 
tersesat, dan jika Anda menemukan bahwa masalah ini membutuhkan kelambatan terakhir dan 
kecepatan pertama dalam gerakan, mereka perlu memperlambat, karena mereka akan membisikkan 
perhiasan di telinga orang-orang mukmin. dari kebatilan dan ini membutuhkan kelambanan, maka 
salah satu dari mereka akan pindah ke mukmin kedua untuk melakukan proses yang sama 
dengannya, dan perlu bergegas untuk berada di sebelah mukmin lainnya
Jadi: gerakan di sini perlu lambat dalam waswasah; Dan kecepatan berpindah dari satu mukmin ke 
mukmin lainnya
Ini adalah deskripsi paling akurat tentang apa yang akan terjadi
Tapi apa tujuan dari orang-orang munafik ini untuk menempatkan demensia dalam pikiran orang-
orang percaya? Apakah mereka dibagi menjadi beberapa kelompok? Tujuannya: agar mereka 
memperoleh kesatuan dan kekuatan, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
mereka ingin Anda mengabadikan hasutan
{yaitu, mereka meminta Anda percobaan; Karena ketika orang jahat melihat kebaikan dilakukan 
oleh orang lain, dia menemukan fakultas iman di kedalamannya yang menimpanya dengan 
semacam penghinaan diri, jadi dia mencoba untuk meremehkan dermawan dengan mengolok-olok 
apa yang dia lakukan atau mengejeknya, dan ini adalah hal paling jelas yang dapat ditemukan dalam 
perkumpulan anggur, ketika mereka yang duduk di dewan ini merasa sangat bersalah; Jika ada 
seseorang di antara mereka yang tidak minum alkohol, Anda akan menemukan mereka mencoba 
merayunya dalam segala hal; Untuk melakukan dosa yang sama, jika dia menolak, mereka akan 
mempermalukannya, mengejeknya, mengejeknya, mengklaim bahwa dia tidak mencapai tingkat 
manusia, dan metode ejekan lainnya.
Dan juga pembohong mencoba mendorong orang untuk berbohong, dan pencuri menggoda orang 
untuk mencuri, dan suap mencoba menyebarkan suap di antara semua rekannya. Jika ada orang 
jujur di antara mereka yang melakukan perilaku buruk semacam ini; Mereka menganiaya dan 



mengolok-oloknya
Contoh: Ketika seseorang berdiri untuk shalat di antara sejumlah orang yang meninggalkan shalat, 
Anda menemukan mereka mencoba mengejeknya, maka dia berkata kepadanya: Bawa aku di 
sayapmu, dan ini mengatakan kepadanya dengan mengejek: Semoga Allah menjadikan kita di 
antara berkahmu.
Al-Qur'an menjelaskan masalah ini bagi kita untuk memberi kita kekebalan iman. Ia mengatakan:
{Mereka yang bersalah dulu adalah mereka yang percaya tertawa * Jika mereka melewati 
Itagamzon mereka * Jika orang tua Walia berubah menjadi Vkhan * Jika mereka melihat mereka 
mengatakan bahwa Haala sesat * dan menyuruh mereka menghafal * Hari ini, orang-orang kafir 
tertawa * di sofa melihat * Apakah Anda berpakaian orang kafir apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 29-36] Ayat-ayat ini memberi kita gambaran tentang apa yang terjadi ketika korupsi 
merajalela di bumi. Orang-orang yang mencemooh orang-orang mukmin tertawa terbahak-bahak 
yang mau tidak mau akan melewati waktu atau singkatnya, disusul dengan siksaan di akhirat. 
Adapun orang-orang beriman, mereka takut kepada Allah di dunia ini; Allah akan membalas 
mereka di akhirat, dan mereka akan tertawa terbahak-bahak
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
mereka ingin Anda mengabadikan hasutan
{yaitu, mereka adalah orang-orang yang memiliki kebencian berlebihan untuk Anda dan sumpah 
Anda, mereka mencoba merayu Anda dalam agama Anda sampai Anda turun ke level mereka, 
seperti pola perilaku yang kami jelaskan sebelumnya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menjelaskan bahwa tingkat keimanan 
tidak akan kebal dari apa yang akan dilakukan oleh orang-orang munafik ini.
Dan di antara kamu ada orang-orang yang mendengarkannya, dan Allah Maha Mengetahui tentang 
orang-orang yang zalim.
{Dan aku mendengar fulan, yaitu: izin saya mendengar apa yang dia katakan, dan saya mendengar 
dari fulan, yaitu: untuk kepentingan orang lain, yaitu, siapa pun yang mendengarkan dari mereka 
atau siapa pun yang mendengarkan. berita Anda, dia mengirimkannya kepada mereka.
Jadi: lam itu datang dengan dua arti, maka dari orang-orang mukmin yang mendengar berita orang-
orang munafik itu kepada mereka berita orang-orang mukmin dan mereka bekerja untuk 
kepentingan mereka sendiri, dan ada orang-orang mukmin yang akan mendengarkan mereka 
terlebih dahulu, dan jika mereka menjadi delusi, mereka mulai mengirimkan berita orang-orang 
beriman kepada mereka, dan dengan demikian muncul "al-lam" yang memisahkan antara "Aku 
mendengarnya" atau aku mendengar dari orang lain untuk keuntungannya." Dan Allah, Maha Suci-
Nya, meningkatkan masalah ini dengan penjelasan dalam kata-kata Kebenaran, Maha Suci dan 
Maha Tinggi Dia:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu memutuskan di 
antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan jangan kamu berkhianat.}
[An-Nisa': 105] Kami menemukan bahwa pemikiran yang dangkal mengatakan: Ini adalah 
peringatan untuk tidak berdebat dengan para pengkhianat. Khawatir bahwa dia tidak akan mampu 
melakukannya, atau bahwa mereka akan menambah dosa mereka karena pertengkaran ini
Dan kami katakan: Kamu tidak mengerti artinya, maka makna yang jelas adalah: Jangan menjadi 
lawan bagi pengkhianat, yaitu: Jangan membela pengkhianat atau membela mereka.
Dan firman-Nya,
Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang zalim
{Untuk dia yang mendengar, dan untuk siapa dia akan mendengar; Keduanya zalim, dan Allah 
mengetahui keduanya



Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka telah mencari hasutan
{/ (1269) telah merencanakan penghasutan sebelum mereka membalikkan keadaan, kembali 
perintah Allah dengan enggan (48) dan hak kepada Yang Mahakuasa ingin mengingatkan fakta-
fakta sebelumnya yang dilakukan oleh orang-orang munafik dan orang-orang kafir terhadap Islam 
dan Muslim: konspirasi melawan Islam dan upaya untuk berirama di antara umat Islam; Dan 
bersekongkol melawan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya
Dan firman-Nya:
{Mereka mencari hasutan sebelumnya}
Nya, semoga Allah dan saw, dan keluarga dan sahabatnya, adalah bukti dari fakta-fakta sebelumnya
Adapun firman-Nya,
{Dan mereka membalikkan keadaan untukmu}
Taqleb : adalah meninggikan bagian bawah dan bagian atas di bawahnya. Sehingga tidak ada yang 
disembunyikan darinya
Ini adalah penampilan buah yang dipilih dengan cermat, jika Anda membeli darinya, dia akan 
mengisi kantong Anda dengan kualitas buruk yang dia sembunyikan di bawah kandang
Dengan demikian dia akan datang kepadamu di bawah atau dengan hal buruk yang auratnya 
tersingkap
Yang tidak dapat Anda beli jika Anda melihatnya dan meletakkannya untuk Anda
Dan beginilah yang dilakukan orang-orang munafik ketika mereka membalikkan keadaan dengan 
cara yang berbeda-beda sampai mereka menemukan apa yang memberi mereka kejahatan terbesar 
bagi orang-orang yang beriman tanpa merugikan diri mereka sendiri.
Dan contoh yang jelas: Ketika orang Quraisy bersekongkol melawan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan mereka datang dari setiap suku dengan 
seorang pemuda untuk memukulinya, satu orang dipukuli untuk membuang darahnya di antara 
orang-orang. suku
Tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke semua godaan ini dan menjadikannya untuk 
kepentingan orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, Yang Mulia berkata:
{Sampai kebenaran datang dan perintah Allah muncul saat mereka membenci}
Konspirasi terhadap Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dan upaya untuk 
membunuhnya membuat masalah yang mengarah ke hijrahnya, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, dari Mekah dan eksodusnya dari sana, yang Allah SWT 
jadikan alasan untuk manifestasi kebenaran dan penyebaran Islam; Karena Allah tidak mengutus 
seorang rasul dan kemudian mengecewakannya, selama dia telah mengirim seorang rasul, dia harus 
membantunya, jadi istirahatlah, dan jangan mencari perselisihan; Karena kesengsaraan yang 
sebelumnya menimpa kamu dan membawa kepada kebaikan yang banyak bagi orang-orang yang 
beriman
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171-173] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
Dan itu adalah masalah universal dan dogmatis, jadi jika Anda melihat orang-orang yang beriman 
bergabung untuk memerangi orang-orang kafir dan dikalahkan, maka ketahuilah bahwa mereka 
bukan benar-benar tentara Allah, dan bahwa salah satu syarat berperang karena Allah adalah rusak.
Jadi kita harus bertanggung jawab terlebih dahulu



Misalnya, dalam penyerangan Uhud, ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, meminta para pemanah untuk tidak meninggalkan tempat mereka, jadi mereka 
menentangnya. Apa yang akan terjadi pada Islam jika para pemanah ini tidak menaati Rasulullah 
dan menang? Jika itu terjadi, perintah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian, akan direndahkan bagi orang-orang yang beriman.
Pada hari Hunayn, ketika orang-orang beriman percaya bahwa mereka akan menang karena 
banyaknya dan bukan karena iman mereka, dan hasilnya adalah mereka menderita kekalahan telak 
di awal pertempuran; Untuk mengajari mereka pelajaran iman
Itulah sebabnya saya melihat iman dikalahkan oleh ketidakpercayaan, jadi ketahuilah bahwa salah 
satu syarat prajurit iman telah rusak
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan berapa banyak nabi yang berperang dengannya dan berapa banyak Rbion yang mendekam 
karena mereka telah menderita demi Allah dan melemah dan Acetkanwa dan Allah mencintai 
pasien * dan hanya itu mereka berkata Tuhan kami, ampunilah kami dosa-dosa kami dan kami 
pemborosan dalam membuktikan kaki kami dan memberi kami kemenangan atas orang-orang 
kafir}
[Al Imran: 146-147] Jadi: hal pertama yang dilakukan para pejuang ini adalah; Mereka tahu bahwa 
dosa bisa membawa mereka kekalahan, jadi mereka mencari pengampunan Allah dan bertobat 
kepada-Nya dan berperang, dan Allah membantu mereka, dan jika itu terjadi pada mereka dan 
orang-orang beriman tidak menang; Ini berarti ada cacat dalam iman mereka; Karena Allah tidak 
meninggalkan satu masalah Al-Qur'an untuk suatu peristiwa kosmik yang akan datang dan 
mengingkarinya
Allah SWT berfirman:
Dan ada pula yang berkata, “Ijinkan aku”
{/ (1270) dan sebagian dari mereka berkata, beri aku izin atau Fna tidak jatuh dalam perselisihan 
dan neraka adalah untuk orang-orang kafir sekitarnya (49) Ini adalah orang-orang yang Astaznoa 
Rasulullah tidak keluar untuk jihad, dan beberapa dari mereka mengatakan kata-kata ini: jangan 
membuatku terpesona untuk tidak memberikan izin, tetapi apa topik hasutan? Apakah itu siksaan, 
atau kejahatan, atau kemusyrikan dan penghujatan - Allah melarang -? Semua itu - dan lainnya - 
dapat menyebabkan hasutan
dan katakan:
{Izinkan saya dan jangan goda saya}
Tampaknya itu perintah, tapi ini bukan perintah; Karena jika perintah itu datang dari yang paling 
rendah sampai yang paling tinggi, tidak dikatakan itu perintah, melainkan advokat atau harapan, dan 
jika datang dari sesuatu yang setara, dikatakan: “Setara dengan itu.” Tetapi jika itu datang dari yang 
tertinggi ke yang terendah; Inilah yang dikatakan kepadanya sebagai perintah, dan itu semua adalah 
permintaan untuk bertindak
Kakek bin Qais - yang berasal dari Ansar - telah datang kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan berkata: Izinkan aku, dan jangan biarkan aku pergi; 
Karena jika Rasulullah tidak mengizinkannya, dia akan terjerumus ke dalam fitnah, melanggar 
perintah Rasulullah, Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya.
Dan dikatakan: Ansari ini tidak memiliki kesabaran untuk perang dan kesulitannya
Dikatakan bahwa dia menyukai wanita dan mendengar tentang kecantikan gadis-gadis Romawi, dan 
takut bahwa dia akan tergoda oleh mereka, terutama bahwa pertempuran akan terjadi di tanah 
Romawi.
Diharapkan para pejuang akan mendapatkan tawanan dari putri-putri Romawi



Dan firman-Nya:
{Izinkan saya dan jangan goda saya}
Aku benar-benar membuatnya kacau. Itulah sebabnya kebenaran dikatakan:
{Apakah mereka tidak jatuh ke dalam penganiayaan?}
Ansari ini gemuk, dan dia mengeluh tentang ketidakmampuannya untuk bepergian jauh dan panas, 
maka jawaban datang: Jika Anda melarikan diri dari panas dan dingin, maka api lebih layak untuk 
melarikan diri darinya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan memang, Neraka akan mengelilingi orang-orang kafir.}
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, api Neraka lebih panas, jika mereka mengerti.}
Jadi, api neraka lebih pahit dan panas dari api lobang, dan panasnya dunia ini, betapapun hebatnya, 
jauh lebih mudah daripada api akhirat yang mengelilingi orang-orang kafir.
Maka kebenaran berkata:
{Jika perbuatan baik menimpa Anda, itu menyinggung mereka}
(/ 1271) Kebaikan tsbk menimpa tapi malapetaka tsbk, katakanlah, telah mengambil perintah dan 
menganggap mereka bahagia (50) dan masih berbicara tentang orang-orang munafik, memiliki hak 
kepada Yang Maha Kuasa bagaimana orang-orang munafik yang mencoba melarikan diri dari 
perang karena alasan dan alasan dibuat-buat, dia ingin Yang Maha Kuasa untuk meningkatkan 
Gambar ilustrasi dalam menunjukkan kebencian yang tersembunyi di hati orang-orang munafik 
terhadap orang-orang yang beriman.
Di sini Allah berfirman:
{jika perbuatan baik menimpa Anda}
Yang dimaksud dengan kebaikan di sini adalah kemenangan dalam perang, dan kemenangan dalam 
perang dari sudut pandang orang-orang munafik terbatas pada orang-orang beriman yang 
mendapatkan harta rampasan, dan ini adalah masalah yang memperburuk dan mendukakan orang-
orang munafik; Karena perhatian pertama orang-orang munafik adalah dunia, dan mereka ingin 
mendapat bagian terbesar darinya
Karena mereka tidak keluar untuk berjihad dan mencari alasan yang salah untuk melarikan diri dari 
perang; Karena itu, mereka berduka jika orang-orang beriman menang; Karena dengan begitu 
mereka tidak akan memiliki hak atas rampasan itu
Dan dalam hal ini mereka berkata: Saya berharap kami bersama mereka; Jadi kami mengambil 
rampasan dan mengambilnya
Tetapi jika lingkaran itu telah berputar di sekitar kaum Muslim dan mereka dikalahkan dalam 
perang; Ini buruk bagi setiap mukmin, tetapi orang-orang munafik menganggap kekalahan bagi 
orang-orang beriman sebagai hal yang baik, dan mereka akan berkata kepada diri mereka sendiri: 
Kami lebih lamban dalam berpikir dan berhati-hati tentang masalah ini, dan kami tidak pergi 
bersama mereka, dan karena itu kami luput dari apa yang menimpa mereka.
Musibah dalam perang ada di: nyawa, manusia, uang, dan peralatan, selain pahitnya kekalahan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jika kebaikan menimpa Anda, itu merugikan mereka, dan jika bencana menimpa Anda, mereka 
berkata: Kami mengambil perintah kami sebelumnya.}
Seolah-olah mereka telah mengambil tindakan pencegahan sebelum pertempuran dimulai dan tidak 
keluar, dan mereka seperti orang munafik yang bisa bergembira? Jika musibah atau musibah 
menimpa kaum muslimin, yang disini adalah kekalahan dalam perang
Dan mereka akan berkata:
{Kami telah mengambil perintah kami sebelumnya}



Artinya, mereka mengambil tindakan pencegahan dan tidak pergi berperang, sementara 
Muhammad, para sahabat dan tentaranya tidak dilindungi.
Kemudian mereka membalikkan punggung untuk menyembunyikan kegembiraan mereka
Dan ketika kebenaran berkata:
{Jika perbuatan baik menimpa Anda, itu menyinggung mereka}
Dia menjelaskan kepada kita bahwa setiap kemenangan iman mendukakan jiwa orang-orang 
munafik, dan perkataan ini menjadi Al-Qur'an yang dibacakan dan disembah dan bahwa mereka 
mendengar dengan telinga mereka. Bukankah itu motif mereka untuk mengatakan: Kami tidak 
bergembira dan tidak bersedih hati? Demi Allah, ketika Al-Qur'an mengejutkan mereka dengan 
mengungkapkan rahasia jiwa mereka melalui Al-Qur'an; Bukankah itu alasan untuk membimbing 
mereka? Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, mengetahui 
yang gaib di dalam hati mereka dan mengungkapkan hati nurani dan rahasia mereka setelah 
kebenaran memberitahunya tentang hal itu.
Meskipun demikian, mereka memendam kemunafikan dalam hati mereka dan menunggu malam 
untuk menimpa Muhammad, semoga Allah swt dan beserta keluarga dan para sahabatnya.
Allah SWT berfirman kepada mereka:
{Katakan: Itu hanya akan menimpa kita.}
(/1272) Katakanlah: Tidak ada yang menimpa kami kecuali apa yang telah ditetapkan Allah bagi 
kami, Dia adalah Pelindung kami, dan kepada Allah, bertawakallah orang-orang yang beriman (51)
{Katakan itu tidak akan terjadi pada kita kecuali apa yang telah ditetapkan Allah untuk kita}
Berbicara di sini tentang apa yang menimpa seseorang atau apa yang terjadi padanya. Dan jika 
darinya kejelekan, maka dari sudut pandangnya buruk, maka luka itu adalah pertemuan tujuan 
dengan tujuan, jika tujuan tercapai dan itu datang dengan kebaikan, maka itu baik, dan jika itu baik. 
datang dengan kejahatan, maka itu buruk.
Dan kemalangan itu ada dua jenis: kemalangan bagi diri yang di dalamnya ada keluhan, dan 
kemalangan yang tidak ada keluhan, maka jika seseorang menyerang saya, misalnya, dia menjadi 
lawan saya, dan hati saya marah padanya, dan saya menjadi marah padanya, dan saya ingin 
membalasnya dan membalas dendam untuknya, tetapi jika saya sakit misalnya, siapa lawan saya 
dalam penyakit itu? Bukan siapa-siapa
Jadi, kemalangan ada dua jenis. Sebuah tipe di mana saya memiliki saingan, dan tipe di mana tidak 
ada saingan bagi saya, di mana hati saya dipenuhi dengan kebencian, dan Kebenaran, Maha Suci 
Dia, menginginkan kita untuk tidak menyimpan dendam dan memaafkan seperti itu. musuh. Dia 
berkata:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134] Berikut adalah tiga tahap: yang pertama adalah mengendalikan amarah, yang kedua 
adalah memaafkan, dan yang ketiga adalah memperbaiki; Kamu naik ke posisi orang-orang yang 
dicintai Allah, dan mereka adalah orang-orang yang berbuat baik
Dan kebenaran berkata:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Shura: 43] artinya: Barangsiapa bersabar atas apa yang menimpanya, dan memaafkan lawan 
dan musuhnya, maka kesabaran dan pengampunan termasuk hal-hal yang memerlukan tekad dan 
kekuatan sampai seseorang dengan sukarela memaksa dirinya untuk memaafkan dan tidak 
mengambil pembalasan dendam.
Adapun musibah yang tidak ada tandingannya, tidak memerlukan usaha jiwa, melainkan hanya 
membutuhkan kesabaran, karena tidak ada sumber daya bagi manusia di dalamnya.



Dan kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, mengatakan tentang jenis 
bencana ini:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari ketetapan hati.}
[Luqman: 17] Karena tekad yang dibutuhkan di sini kurang, dan itulah sebabnya "Lam al-Tawkeed" 
yang datang dalam ayat Yang Mahakuasa tidak digunakan:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Shura: 43] Kita harus memperhatikan firman Allah SWT tentang perasaan manusia ketika 
berfirman:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134] Ayat yang mulia ini melambangkan tahapan-tahapan dari apa yang terjadi dalam 
jiwa. Yang disyaratkan pertama-tama adalah seseorang menahan amarahnya, artinya kemarahan itu 
ada di dalam hati, dan itu diperbarui setiap kali seseorang melihat lawannya di depannya, dan ini 
membutuhkan seseorang untuk menahan amarahnya setiap kali dia melihatnya, kemudian mukmin 
naik Dalam luapan emosi imannya, datanglah pengampunan, dan ini adalah tahap kedua, yaitu 
menghilangkan amarah dari hatinya, dan menggantinya dengan pengampunan.
Kemudian datang tahap ketiga:
{Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134] Artinya: Ini adalah suatu kebaikan yang Allah cintai dan pahalanya, dan itu adalah 
untuk berbuat baik kepada orang-orang yang menyakitimu, dan kamu mendapatkan cinta Allah, dan 
ini adalah dari kesempurnaan iman; Karena hamba-hamba itu semua adalah anak-anak Allah, dan 
berilah contoh bagi diri Anda sendiri - dan Allah memiliki contoh tertinggi - Misalkan Anda 
memasuki rumah, dan menemukan salah satu anak Anda terkena yang kedua, jadi dengan siapa hati 
Anda dan Anda adalah kepala rumah? Hatimu pasti bersama orang yang dipukul, jadi aku menepuk 
pundaknya dan berdamai dengannya, dan kamu boleh memberinya uang atau membelikannya 
sesuatu untuk memuaskannya, artinya, kamu baik padanya.
(/ 1273) Katakan: Apakah Trbson kami hanya satu dari dua tujuan dan kami menunggu Anda 
bahwa Allah adalah rasa sakit dari tangan kita sendiri Fterbesoa Saya dengan Anda ingin 
memanfaatkan (52) dan Yang Mahakuasa dalam ayat ini, tetapi menanggapi kesedihan yang 
menimpa orang-orang mukmin yang baik, dan kegembiraan yang ditimpa bencana, datang untuk 
mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia, untuk menjelaskan: Segala sesuatu yang menimpa orang-
orang beriman adalah untuk kepentingan mereka.
Oleh karena itu dia berkata:
{tidak akan terjadi apa-apa pada kita kecuali apa yang telah Allah tuliskan untuk kita}
Allah tidak menetapkan hal-hal untuk kita, tetapi untuk kita, dan "milik kita" berarti kepemilikan. 
Entah: sebagai disiplin atau sebagai penebus dosa, atau sebagai petunjuk menuju kebenaran setelah 
kepalsuan menyimpang, dan semua ini untuk kepentingan kita.
Kemudian Yang Mahakuasa datang dengan mengatakan:
{Mereka menunggu}
Artinya: pelan-pelan, tunggu, dan tunggu akhir kami dan milikmu
Adapun ajalmu, itu adalah kelanjutan siksaan di dunia dan di akhirat
Dan penyebab siksaan digabungkan untuk Anda di dunia ini, dan penyebab kebaikan menjauhkan 
Anda dari Anda di akhirat, dan hasil dari penantian kami untuk Anda melihat kejahatan menimpa 
Anda, dan penantian Anda kepada kami membuat Anda melihat kebaikan. itu mencari kita, jadi 
hasil perbandingan akan menguntungkan kita.
Dan setelah Allah menjelaskannya, sebuah pertanyaan muncul di benak orang beriman: Bukankah 



perbuatan baik datang dari orang-orang ini? Dan tidak datang kepada mereka kebaikan sedikit pun? 
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, selalu membalas kebaikan yang paling kecil
Dan kami berkata: Kebenaran ingin menjelaskan bagi kami tubuh masalah pengkhianatan tingkat 
tinggi, yaitu kekafiran, dan Allah melarang, dan dia menjelaskan bahwa setiap orang yang tidak 
percaya kepada Allah tidak menerima kebaikan apa pun darinya. Karena kekafiran menggagalkan 
pekerjaan apa pun, dan jika pekerjaan mereka baik untuk kepentingan orang, maka kebenaran akan 
memberi mereka imbalan materi di dunia ini, tetapi mereka tidak memiliki apa pun di akhirat 
kecuali neraka, dan dia berkata:
{Katakan: Belanjakan secara sukarela.}
(/1274) Katakanlah: Menghabiskan dengan suka rela atau terpaksa, tidak akan diterima darimu. 
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak bermoral. (53) Jadi, iman kepada Allah 
bukanlah pahala bagimu, tetapi dengan syarat Allah kamu terima.
Oleh karena itu, Allah memberikan perumpamaan bagi perbuatan orang-orang yang kafir pada ayat 
Allah SWT:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 
Allah}
[An-Nur: 39] Dan Allah, Maha Suci-Nya, memberi kita contoh lain dalam firman-Nya Yang 
Mahakuasa:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, perbuatan mereka seperti abu yang ditiup 
angin pada hari yang diterpa badai.
[Ibrahim: 18] Dan Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Shura: 20] Inilah yang menjelaskan kepada kita apa yang tidak dapat dipahami oleh sebagian 
ulama dalam berbicara kebenaran:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Al-Zalzalah: 7-8] Sebagian ulama bertanya: Apakah kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi balasan 
kepada orang-orang kafir ini di akhirat atau di dunia? Masalah itu tertutup bagi mereka karena ayat 
tersebut bersifat umum
Dan kami katakan: Kebenaran memberikan pahala di dunia kepada orang-orang yang bekerja untuk 
dunia ini, dan itu diberikan di akhirat untuk orang-orang yang bekerja untuk dunia dan akhirat, dan 
di dalam hatinya adalah Allah.
Oleh karena itu, orang-orang yang pandai mengambil penyebab yang diciptakan oleh Allah dengan 
menganugerahkan Ketuhanan akan berhasil dalam hidup mereka
Dan orang-orang yang memajukan duniawi dalam mengolah tanah dan menyeleksi benih dan 
memelihara apa yang diberikan Allah kepada mereka sebagai imbalan atas pekerjaan mereka di 
dunia ini, dan tidak ada sedikit pun darinya; Namun Allah SWT juga berfirman:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23] Pepatah ini menjelaskan pemberian akhirat, dan karena itu kebaikan yang 
dilakukan orang yang tidak beriman tidak akan dihargai baginya di akhirat; Karena dia bekerja dan 
Allah tidak memikirkannya, jadi bagaimana dia bisa mengharapkan upahnya dari orang-orang yang 
tidak percaya padanya? Allah, Maha Suci-Nya, memberi pahala kepada orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan bekerja untuk-Nya
Tetapi barang siapa yang kafir kepada Allah maka batal semua amalnya



Ini normal; Karena selama kamu telah berbuat baik dan Allah tidak ada dalam pikiranmu, jangan 
menunggu balasan dari-Nya
Jika Anda bekerja untuk kemanusiaan, itu akan memberi Anda kemanusiaan, dan jika Anda bekerja 
untuk masyarakat, masyarakat akan memberi Anda dan mereka akan membuat patung untuk Anda 
dan memberikan nama Anda ke alun-alun dan jalan, dan institusi akan didirikan atas nama Anda, 
dan keabadian akan dicapai untuk Anda di dunia ini, dan ini adalah hadiah Anda.
Tetapi jika kamu beriman kepada Allah dengan mengharap pahala-Nya, kamu akan datang pada 
Hari Kebangkitan dan mendapati tangan Allah terulur kepadamu dengan kebaikan yang telah kamu 
berikan.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Katakan: Menghabiskan dengan sukarela atau terpaksa}
Sukarela: Ini adalah tindakan yang Anda terima dengan kehendak Anda tanpa dipaksa, jadi 
bagaimana mungkin Anda tidak diberi imbalan atas kebaikan yang Anda lakukan dengan kehendak 
Anda? Kita harus membedakan antara “taat” dan “taat”, dan kita juga harus membedakan antara ini 
dan tindakan yang Anda lakukan ketika orang lain menahan Anda dan memaksa Anda 
melakukannya.
Semua tindakan baik sukarela dan sukarela, atau mereka paksaan
Dan jika kebenaran telah berkata: Berbelanja, dalam ketaatan pada apa yang dia katakan:}
itu tidak akan diterima darimu
{; Karena ketaatan berarti ketaatan seorang penyembah kepada kehendak berhala, tapi yang dia 
katakan di sini adalah:}
rela
{Mengungkapkan bahwa apa yang mereka belanjakan adalah opsional
Dan keadaan orang-orang munafik itu seperti itu, sebagian dari mereka menghadiahkan anak-
anaknya untuk berjihad, dan sebagian dari mereka memberikan sebagian dari hartanya, dan mereka 
melakukannya dengan patuh pada diri mereka sendiri dan menyembunyikan dengan perbuatan-
perbuatan seperti itu agar tidak terungkap kemunafikan mereka. Barang siapa memperlihatkan 
kemunafikannya, maka tidak ada ketaatan kepada Allah. Ketaatan kepada Allah adalah ketaatan 
seorang penyembah kepada berhala. Adapun perbuatan-perbuatan yang bersumber dari ketaatan 
pada diri sendiri, adalah untuk penampilan dan bukan untuk ibadah.
}
Menghabiskan dengan sukarela atau tidak mau
{Apakah ini pesanan pengeluaran? Atau apakah dia benar-benar ingin mereka membelanjakannya, 
terutama karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak akan menerimanya? Tidak, ini bukan perintah untuk 
dibelanjakan, melainkan ancaman dan ancaman
Seperti yang Anda katakan kepada seseorang: bersabarlah, ini bukan perintah kesabaran, tetapi 
ancaman, artinya: bersabarlah, dan Anda akan melihat banyak teror dari saya.
Ini seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi bersabarlah, atau jangan bersabar}
[Al-Tur: 16] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Melakukan apapun yang Anda inginkan}
[Fussilat: 40] yaitu sabar atau tidak, itu tidak akan mengubah apa pun dari hukuman yang akan 
Anda temui, masalahnya sama.
Bahkan jika Yang Mahakuasa berkata:
melakukan apapun yang Anda inginkan
{memesan; Setiap orang yang melakukan ketidaktaatan akan termasuk dalam ketaatan; Karena 



Allah memerintahkan dia untuk melakukan apapun yang dia inginkan
Tapi ini adalah masalah awal, yaitu: Lakukan apa yang Anda inginkan, karena Anda akan kembali 
kepada Allah, dan Dia akan meminta pertanggungjawaban Anda atas apa yang telah Anda lakukan.
Dan kamu tidak akan bisa lari dari Allah SWT
Dan Yang Mahakuasa berkata:
membelanjakan
{adalah - lalu - pengantar; Karena itu tidak akan membantu Anda membelanjakan dengan rela atau 
tidak mau
dan kata}
dengan enggan
{Hal itu disebutkan dalam Al-Qur'an yang Mulia di lebih dari satu surah, dan itu adalah dalam Surat 
Al Imran, dalam Surat An-Nisa, dalam Surat Al-Taubah, dalam Surat Al-Ahqaf, dalam Surat Al-
Ra'd, dan di Surat Fussil. Itu telah disebutkan.”
dengan enggan
{Dengan pembukaan kaf, dan beberapa dari mereka membacanya dengan tambahan kaf
Ada yang mengatakan: “Karuha” berarti pembukaan kaf, dan “Karuha” mengandung arti yang 
sama.
Kami katakan kepada mereka: Tidak, artinya tidak sama. Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Ibunya menggendongnya di bawah paksaan dan melahirkannya di bawah paksaan}
[Al-Ahqaf: 15] Yang dibenci di sini bukan untuk kehamilan atau persalinan, tetapi untuk kesulitan 
yang diderita wanita hamil selama kehamilan dan kelahirannya.
Tidak ada yang membencinya karena kehamilan ini
Tetapi ada yang mengatakan: Kehamilan terjadi, dan tidak ada obat bagi seorang wanita untuk 
hamil atau melahirkan. Tidak ada wanita yang berkata pada dirinya sendiri: “Aku akan hamil 
malam ini”; Karena kehamilan terjadi tanpa dia sadari, kehamilan terjadi karena pertemuan antara 
seorang pria dan seorang wanita
Seorang wanita tidak dapat memilih jam pembuahan atau jam melahirkan, dan dia tidak dapat 
mengatakan: Saya akan melahirkan hari ini atau saya tidak akan melahirkan hari ini.
Semua ini terjadi di bawah tekanan tanpa pilihannya
Itulah sebabnya kami mengatakan kepada mereka yang mengatakan bahwa "Karuha" berarti 
pembukaan Kaf dan "Karuha" untuk memasukkan Kaf dalam arti yang sama: Tidak; Karena 
“Karah” dengan pencantuman kaf adalah hal yang tidak diinginkan seseorang karena mengandung 
kesulitan, dan “Karah” dengan pembukaan kaf adalah yang melibatkan paksaan orang lain.
Jadi, 'kara' dengan pembukaan kaf berbeda artinya dengan 'kurah' dengan pencantuman kaf.
Allah SWT berfirman:}
Katakanlah Menghabiskan dengan rela atau tidak rela, itu tidak akan diterima dari Anda.
{yaitu: Allah tidak akan menerima dari Anda apa yang Anda belanjakan
Tapi apa bedanya? Orang-orang munafik biasa membayar zakat dan Rasulullah menerimanya 
darinya, dan dia tidak menolaknya sebagai sopan santun darinya, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya.
Tapi kebetulan salah satu dari orang-orang ini, Tha'aba, meminta Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, untuk berdoa baginya untuk kekayaan. Jadi biarkan pepatah 
yang mulia pergi:
{Siapa yang membuat perjanjian dengan Allah sementara Wattana dari karunia untuk Nsedkn dan 
pasti akan benar * Ketika memberi mereka karunia Boukloa dia dan mengambil dan berada di * 
Voakbhm kemunafikan dalam hati Walia mereka pada Hari mereka Okhalafoa sebagai apa yang 



telah dijanjikan Allah dan apa mereka berbohong}
[At-Taubah: 75-77] Dan ketika ayat-ayat ini diturunkan, Thalabah datang untuk membayar zakat 
kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tetapi dia 
tidak menerimanya darinya.
Dan ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya meninggal, alopecia 
datang kepada Abu Bakar ra, dan dia tidak menerima zakat darinya.
Setelah ayahku datang kepada Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu, dia tidak menerimanya 
darinya.
Tha'bla meninggal pada masa pemerintahan Usman
Ini adalah ketidaksetujuan
Akan tetapi pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ada orang yang menunaikan zakat 
dari orang-orang munafik dan diterima darinya, tetapi Allah tidak menerimanya darinya.
Jadi, setiap amal boleh diterima oleh orang yang melakukannya, tetapi Allah SWT boleh menerima 
atau tidak
Jadi, ayat tersebut berarti: bahwa Allah tidak akan menerima dari orang-orang munafik ini 
pengeluaran mereka untuk kebaikan, meskipun manusia menerimanya
Kemudian Allah SWT memberi kita alasan untuk itu, dengan mengatakan:}
Anda adalah orang-orang yang tidak bermoral
{Dan seperti yang kami katakan: Kata "fasiq" diambil dari "buah basah", artinya kulitnya 
dipisahkan dari buahnya.
Kulit kurma dibuat untuk mengawetkan buahnya
Dan kami belajar bahwa makna dalam penugasan hukum diambil dari hal-hal yang nyata; Itulah 
sebabnya mengapa kamu menemukan bahwa agama adalah pagar yang mencegah seseorang keluar 
dari batas-batas Allah dan melindunginya dari kemaksiatan, dan ketika seseorang memisahkan diri 
dari agama, ia menjadi seperti buah yang terlepas dari pagarnya.
Barang siapa meminum minuman keras atau melakukan kejahatan atau zina, maka ia dihukum 
karena kemaksiatannya, tetapi jika seseorang munafik jauh dari iman kepada Allah, maka 
ketaatannya tidak diterima.
Misalkan seseorang beriman kepada Allah, tetapi lemah menghadapi dosa, di sini kita katakan: 
tidak ada yang salah apa-apa.
Oleh karena itu, maksiat dalam ayat yang mulia ini bukanlah penyimpangan dari ketaatan yang 
mutlak
Tapi itu adalah jenis imoralitas khusus; Karena ada maksiat yang terbatas, yaitu bagi seseorang 
untuk berangkat dari kewajiban belaka
Tetapi kemaksiatan yang besar adalah kekafiran seseorang kepada Allah
Oleh karena itu ayat mulia berikut ini.
Dan apa yang mencegah mereka menerima pengeluaran mereka?
{/ (1275) dan mencegah mereka untuk menerimanya kecuali bahwa mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya tidak datang untuk shalat, tetapi mereka malas dan menghabiskan hanya dengan enggan 
(54) Jadi: Valvsag dua jenis: debauch khusus
Sebagian orang mungkin berkata: Jika kamu berbuat dosa, shalatmu, zakatmu, dan semua amal 
ibadahmu tidak akan bermanfaat untukmu
Kami menjawab: Tidak, selama bagian atasnya masih utuh. Karena iman kepada Allah, iman 
kepada Rasul, damai dan berkah besertanya, dan kepercayaan pada metodologi, setiap perbuatan 
ada pahalanya, dan setiap dosa ada hukumannya. Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah 
keadilan dan rahmat yang mutlak, dan tidak dapat menempatkan semua kejahatan pada timbangan 



manusia.
Barang siapa yang memiliki sifat baik akan mendapatkan pahala dan pahalanya, dan barang siapa 
yang memiliki sifat buruk akan menerima hukumannya.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya di sini
{Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk menerima pengeluaran mereka kecuali bahwa 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya.}
Pepatah mulia ini menjadi alasan untuk memutuskan bahwa pengeluaran mereka tidak diterima, dan 
ini mendefinisikan umum dari kemaksiatan, yaitu kekafiran, bukan dalam kasus kemaksiatan.
Manfaat dari larangan adalah bahwa itu adalah reaksi dari tindakan terhadap apa yang membatalkan 
atau bertentangan dengan tindakan. Jika seseorang ingin bangun dan Anda berjanji kepadanya, 
yaitu, Anda mengulangi keinginan untuk bangun untuk duduk, yang bertentangan dengannya, atau 
jika seseorang mencoba untuk memukul orang lain dan Anda memblokir tangannya, maka Anda 
telah mencegah orang lain menyerangnya.
Jadi, larangan datang sekali ke subjek dan sekali ke subjek
Ketika Anda mencegah Zayd dari memukul, Anda telah mencegah subjek, dan ketika Anda 
mencegah pemukulan darinya, Anda telah mencegah efeknya, dan seluruh filosofi hidup didasarkan 
pada pencegahan, yang diringkas oleh aksi dan reaksi, Anda menemukan bahwa pada manusia, 
waktu dan tempat.
Dan jika Anda meneliti masalah ini pada seseorang, Anda akan menemukan bahwa hidupnya 
didasarkan pada pernapasan, makanan dan minuman, dan pernapasan adalah sesuatu yang 
seseorang tidak bisa bersabar untuk berhenti melakukannya.
Jika Anda mencegah udara masuk ke paru-paru, orang itu mati, dan jika Anda mencegah udara 
keluar dari paru-paru, orang itu juga mati.
Dan pergerakan seluruh dunia didasarkan pada tindakan dan kebalikannya
Jika seseorang mencoba untuk memukul orang lain dan Anda memegang tangannya, dan Anda 
berkata kepadanya: Anak laki-laki, saudara laki-laki, atau keluarganya akan datang dan memukul 
Anda, maka dia akan menahan diri untuk tidak melakukannya karena takut akan reaksi.
Seluruh dunia dapat hidup dalam damai hanya jika ada ketakutan akan reaksi; Kekuatan 
menghadapi yang kuat, dan semua orang takut akan reaksi agresi mereka terhadap yang lain
Tetapi jika kekuatan menghadapi yang lemah, Anda akan menemukan yang kuat menghancurkan 
yang lemah
Dan begitu juga seluruh dunia, jadi alam semesta itu statis atau bergerak
Dan Anda menemukan alam semesta yang bergerak di mana kekuatan paralel hidup dalam damai 
karena takut akan reaksi
Dan juga Anda menemukan dunia statis; Arsitektur bertingkat tinggi memperoleh stabilitas dan 
keheningan dari kenyataan bahwa udara tidak datang dari satu sisi, tetapi dari beberapa sisi, yang 
membuat tekanan seimbang pada semua aspek bangunan, tetapi jika Anda mengosongkan udara di 
satu sisi dan membuatnya meledak di sisi lain, arsitekturnya akan hancur, sama seperti Anda 
meniup udara keluar dari bejana tertutup dan itu akan pecah.
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
kecuali bahwa mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya
{Itu tidak berarti bahwa lidah mereka tidak mengucapkan kesaksian, tidak, orang-orang munafik 
menyaksikan suatu perkataan, tetapi ada perbedaan antara mengucapkan lidah dan mempercayai 
langit; Iman bersemayam di hati, dan orang-orang munafik menggabungkan lidah yang bersaksi dan 
hati yang mengingkari, maka Rasul memberi mereka hak bersaksi dengan lisan, sehingga dia tidak 
menyerang mereka, tidak menangkap mereka, dan tidak membunuh mereka. . ; Dan karena 



buruknya batin mereka, maka Allah SWT memberikan pahala yang sama dengan apa yang ada 
dalam batin mereka, dan menghukum mereka, sehingga mereka tidak menerima pahala dari apa 
yang mereka kerjakan secara lahiriah dan mengingkarinya secara batin.
Jadi, berurusan dengan mereka adalah logis dan tepat
Selama mereka diberi hak yang nyata, Allah telah memberi mereka hak yang nyata; Dan karena 
mereka tidak diberi kebaikan batin, maka Allah tidak memberi mereka pahala yang tersembunyi 
dan surga-Nya yang tersembunyi, dan Dia menyiksa mereka dengan api-Nya.
Dan kita sampai pada alasan kedua dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dan mereka tidak datang shalat kecuali mereka malas.
{Dan kemalasan: adalah kelemahan dalam pelaksanaan tugas
Maka mereka shalat karena kemunafikan, maka jika mereka bersama orang-orang mukmin dan 
kami dipanggil untuk shalat, mereka berdiri dengan berat
Dan jika mereka berada di tempat yang tidak dilihat oleh orang-orang mukmin, maka mereka tidak 
mendirikan shalat
Jadi perilaku mereka penuh dengan duplikasi dan kontradiksi
Dan alasan ketiga:
Dan mereka tidak menafkahkan kecuali mereka membencinya.
{Dan pengeluaran adalah untuk memberikan apa yang Anda miliki dari karunia dari apa yang telah 
diberikan Allah kepada Anda; Apakah itu uang, pengetahuan, prestise atau kekuasaan, dan inilah 
yang mencapai keseimbangan dalam masyarakat; Karena setiap masyarakat memiliki banyak 
gejala, Anda menemukan yang kuat dan yang lemah, yang kaya dan yang miskin, yang berilmu dan 
yang bodoh, yang sehat dan yang sakit.
Dan jika setiap manusia bergerak dalam hidupnya sesuai dengan kebutuhannya saja, yang lemah, 
yang sakit, yang tak berdaya dan yang miskin akan binasa.
Tetapi setiap orang harus bekerja menurut kemampuannya, bukan menurut kebutuhannya, dan ia 
harus mengambil dari hasil pekerjaannya menurut kebutuhannya dan orang-orang yang bergantung. 
Dalam hidup, apa yang benar memberi pasien kekuatannya apa yang membantunya dalam hidup
Dan orang kaya memberi orang miskin dari uangnya apa yang membantunya dalam hidup
Dan yang mampu bergerak memberi kepada yang tidak mampu, inilah simbiosis masyarakat
Perilaku seperti itu adalah demi kepentingan semua orang; Karena yang kaya hari ini bisa jadi 
miskin besok, dan yang kuat hari ini bisa jadi lemah besok.
Dan inilah jaminan yang benar untuk yang mampu dan yang kaya, di mana setiap orang merasakan 
solidaritas dan solidaritas, sehingga orang miskin tidak sibuk karena takut akan perubahan 
peristiwa, dan jika dia meninggal, keluarganya tidak akan kelaparan, dan jika orang kaya menjadi 
miskin, dia akan mendapatkan dukungan, dan jika orang yang tepat jatuh sakit, dia akan 
menemukan obatnya.
Jadi, pengeluaran diperlukan untuk keselamatan masyarakat, dan kami menemukan bahwa pasar 
digambarkan sebagai pengeluaran, dan di situlah kedua barang dijual dan dibeli.
Barang siapa ingin menjual dijual, dan barang siapa ingin membeli membeli, maka pergerakan di 
dalamnya sama
Dan ketika Anda pergi ke pasar untuk menjual atau membeli, Anda mengambil uang tunai untuk 
apa yang Anda jual, atau Anda membayar uang untuk apa yang Anda beli.
Di masa lalu, orang menukar satu komoditas dengan yang lain
Setelah penemuan uang, manusia mulai membeli barang dengan harga tertentu, dan siapa pun yang 
membelanjakan uangnya dan mempersembahkannya kepada Allah, kebenaran, Maha Suci Dia, 
selalu baik baginya.



Kebenaran, Maha Suci Dia, dimaksudkan untuk orang-orang munafik siksaan batin di dunia ini, dan 
siksaan di depan semua orang di akhirat, dan Dia menjelaskan kepada mereka bahwa menghabiskan 
mereka rela atau tidak rela tidak akan membawa mereka kebaikan.
Tetapi siapa pun yang melihat orang-orang munafik mungkin menemukan bahwa mereka 
menikmati uang dan anak-anak
Seseorang yang melihat mereka tidak memperhatikan fakta bahwa uang dan anak-anak adalah alat 
siksaannya
Seseorang mungkin berkata: Allah telah berfirman:
{Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan duniawi ini.}
[Al-Kahfi: 46] Dan kami katakan kepada siapa pun yang mengatakan bahwa: Lengkapilah ayat ini:
{Dan amal shalih lainnya lebih baik di sisi Tuhanmu sebagai pahala dan lebih baik sebagai 
harapan}
[Al-Kahfi: 46] Dan Allah SWT berfirman:
{Uang Anda dan anak-anak Anda hanyalah cobaan.}
[Al-Taghabun: 15] Dan Allah sedang berbicara kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, dan dalam lipatan pidato ini adalah pidato untuk 
semua Muslim, dan di sini kebenaran mengatakan, Kemuliaan kepada-Nya:}
Anda tidak menyukai uang mereka atau anak-anak mereka.
{/ (1276) tidak menyukai uang mereka atau anak-anak mereka tetapi Allah ingin menghukum 
mereka dalam kehidupan dunia dan kehilangan diri mereka sendiri sementara mereka kafir (55) dan 
Anda dapat melihat salah satu dari mereka yang hidup uang Allah dan anak laki-laki lalu kamu 
berkata: Bagaimana siksaan mereka di dunia ini dan mereka memiliki uang dan anak laki-laki? 
Seruan tersebut berarti persetujuan uang dan anak-anak, dan keyakinan bahwa mereka semua baik, 
tetapi jika Anda melihat secara mendalam pada uang dan anak-anak dan semua reruntuhan dunia, 
Anda akan menemukan bahwa mereka tidak layak dikagumi, dan tidak tertipu oleh sesuatu yang 
bisa meninggalkan Anda, dan bisa menjadi alasan siksaan Anda. untuk memberkati dan 
mengalihkannya dari yang diberkati
Dan jika seseorang tidak berpaling kepada orang yang diberkahi, dia tidak mengingatnya
Dan jika dia tidak menyebut Allah, dia mengabaikan metodenya
Uang dan anak dalam kehidupan dunia ini mungkin menjadi dua alasan seseorang takut 
meninggalkan dunia ini
Jika Anda tidak memiliki iman pada apa yang Allah miliki di akhirat, Anda mungkin takut bahwa 
uang atau anak akan meninggalkan Anda
yang tidak percaya pada Hari Akhir; Dunia adalah seluruh waktunya; Dan jika dia melewatkannya, 
itu akan menjadi bencana baginya, dan jika dia melewatkannya, itu akan menjadi bencana baginya
Dan jika seseorang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, dia akan berkata: "Jika dunia 
mengecewakan saya, saya memiliki sesuatu yang lebih baik di sisi Allah daripada itu."
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ingin mencegah orang-orang yang beriman kepada-Nya dari 
cobaan rahmat yang mengalihkan perhatian dari orang yang memberi berkah.
{Tidak suka uang mereka, atau anak-anak mereka.}
Dan ayat yang mulia itu menunjukkan kepada kita bahwa hanya uang yang dikagumi, dan anak-
anak saja yang dikagumi, maka barang siapa yang memiliki uang maka terkesan dengan apa yang 
dimilikinya.
Siapa pun yang tidak punya uang dan memiliki anak, dia juga mengaguminya
Jika keduanya bersatu, kekaguman akan lebih besar dan lebih komprehensif
Dan Allah SWT ingin kita memahami bahwa kombinasi uang dan anak-anak tidak boleh 



membangkitkan kekaguman dalam jiwa kita. Sebaliknya, konteks ayat tersebut memperingatkan 
kita untuk tidak mengagumi mereka yang punya uang sendirian, atau mereka yang punya anak 
sendirian. Oleh karena itu, Allah SWT mengulangi firman:
{Tidak}
Dia berkata:
{Tidak suka uang mereka, atau anak-anak mereka.}
Dan kami memahami kebenaran, Maha Suci Dia, bahwa jika dia memberikan orang kafir atau 
munafik dengan uang dan anak; Oleh karena itu, bukan untuk menaikkan statusnya, melainkan 
untuk menyiksanya bersama mereka di dunia dan di akhirat
Dia berkata:
{Allah hanya ingin menyiksa mereka dengan itu}
Dan lam di sini di "untuk menyiksa mereka" adalah lam yang memasuki kata kerja, dan namanya 
adalah "lam dari akhir."
Ini berarti bahwa kita mungkin benar-benar melakukan tujuan tertentu, tetapi konsekuensinya 
mungkin sesuatu yang sama sekali berbeda dari apa yang kita maksudkan, tetapi mungkin kebalikan 
dari apa yang kita maksudkan.
Ketika kita membaca Al-Qur'an, kita menemukan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan mereka.}
[Cerita: 8] Apakah keluarga Firaun menangkap Musa sebagai musuh mereka? Atau menjadi biji 
mata bagi mereka? Mereka telah menjemputnya untuk menjadi penyejuk mata bagi mereka, tetapi 
yang terjadi adalah kebalikan dari apa yang mereka maksudkan ketika mereka melakukan 
pemetikan.
Dan Allah, Maha Suci-Nya, memberikan uang dan anak-anak kepada beberapa orang kafir, dan ini 
tampaknya merupakan peningkatan di dunia ini, tetapi alih-alih menggunakan berkah ini untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, mereka menipu mereka agar tidak beriman kepada Allah, dan 
materi sampai kepada mereka sampai kebenaran memasukkan mereka ke dalam siksaan.
Dan kebenaran tidak menginginkan siksaan bagi mereka, tetapi oleh gerakan mereka dan godaan 
mereka dengan uang dan anak-anak, mereka layak dimasukkan ke dalam siksaan.
Ini adalah pekerjaan ilegal mengembangkan uang atau menyenangkan anak-anak yang telah 
membawa mereka ke siksaan
}
Allah hanya ingin menyiksa mereka dengannya dalam kehidupan dunia ini.
{Dan jenis hukuman pertama adalah bahwa berkat ini mengalihkan mereka dari orang yang 
memberi berkah.}
Ini menjauhkan mereka dari pendekatan Allah, sehingga mereka menjadi permusuhan dengan 
orang-orang yang beriman pada kurikulum Allah, dan mereka takut untuk menyatakan permusuhan 
ini; Oleh karena itu, ketika dia mengutus Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, dengan permintaan salah satu orang munafik atau orang-orang Yahudi, mereka akan 
gemetar dan bertanya: Apakah Rasul menemukan urusan kami atau apakah Allah mengungkapkan 
kepada kita beberapa rahasia kita? Dan mereka takut bahwa dia akan terungkap dalam ketakutan 
bahwa masalah mereka akan terungkap, maka dia akan memperlakukan mereka seperti orang-orang 
musyrik dan mengusir mereka.
Kedua: mereka takut Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya akan 
berperang. Karena selama mereka telah menyatakan iman, mereka diharuskan untuk mengeluarkan 
uang, dan bahwa anak-anak mereka yang telah mencapai usia pertempuran pergi dengan tentara 
Muslim, dan mereka biasa mengatakan antara mereka dan diri mereka sendiri: Mengapa kita 



menghabiskan uang dan mengorbankan anak untuk sesuatu yang tidak kita yakini?
Dengan perasaan mereka berbeda dengan perasaan orang mukmin yang menanggapi seruan 
Rasulullah, mengharap surga atau kemenangan.
Ini adalah warna penderitaan
Ada jenis siksaan lain: ketika orang-orang munafik ini pergi ke salah satu ekspedisi, mereka takut 
akan dibunuh atau dilukai oleh tawanan atau tawanan wanita, sehingga mereka dalam siksaan 
psikologis sepanjang perjalanan ke ekspedisi dan selama perang. .
Dan jenis siksaan yang ketiga: orang yang memuja uang mengumpulkan uang dari yang haram dan 
yang halal, dan dia tidak memperdulikan dari mana uang itu berasal? Tapi dia tertarik untuk datang, 
dan dia yang menghalalkan akan menjadi jelas pergerakannya dalam hidup, dan dia yang mencari 
yang diharamkan adalah pencuri yang takut disingkapkan di depan orang, dan dia hidup dalam 
siksaan yang pedih terus-menerus sejak hari Allah. mengungkapkan penyamarannya dan orang-
orang tahu bahwa dia disuap, atau dia digelapkan, atau dia dipalsukan dan dipalsukan.
atau bahwa dia telah melakukan sesuatu yang merendahkan dia di mata orang-orang atau 
membuatnya terkena hukuman; Seolah-olah dia telah berurusan dengan obat-obatan atau gejala
Atau sebaliknya, dan ketakutannya akan diekspos membuatnya hidup dalam siksaan dan perjuangan 
terus-menerus
Dan jika kita ingin mengetahui perbedaan antara apa yang dibolehkan dan apa yang dilarang, kami 
memberikan pepatah ini: Jika Anda menyukai sesuatu di rumah tetangga Anda, dan Anda 
memintanya dan dia memberikannya kepada Anda, maka Anda tidak takut bahwa orang akan tahu 
apa yang terjadi.
Tetapi jika Anda menyukai sesuatu di rumah tetangga Anda dan ingin mencurinya, Anda tidak 
datang pada siang hari atau di depan orang, tetapi datanglah pada malam hari dan pastikan tidak ada 
yang melihat Anda.
Dan jangan masuk karena kasihan, tetapi teruslah berputar dan berencana untuk menemukan jalan 
masuk tanpa ada yang melihatmu
Dan menyusun rencana untuk merampok
Dan Anda berjalan ke rumah dengan berjinjit, menggigil
Jika Anda merasa saat Anda sedang menjalankan rencana dengan suara kaki yang kesal dan berlari 
untuk menyembunyikan dan mengambil barang itu dan Anda ingin sekali menyembunyikannya, 
dan jika seseorang melihatnya bersama Anda, Anda menjadi kesal, dan semua ini adalah siksaan 
yang dialami setiap orang yang mengumpulkan uang haram, maka mengumpulkan uang haram 
adalah siksaan
Dan setiap orang yang membesarkan anak-anaknya dari uang haram, Allah tidak memberkati 
mereka dengan mereka.
Uang terbuang percuma untuk dibelanjakan secara tidak sadar
Semakin banyak Anda memberi, semakin banyak uang yang Anda butuhkan
Dan anak seperti itu tidak menaati ayahnya
Siksaan yang paling besar adalah ketika salah seorang anak laki-laki dari orang ini tumbuh dewasa 
dan anaknya adalah orang yang beriman kepada Allah, sehingga dia menolak untuk makan atau 
memakai dari uang ayahnya, atau untuk mendiskusikan dengan dia dari mana dia berasal dari uang 
ini dan mendengar apa dia membenci, dan selalu memberontak terhadapnya.
Di zaman Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, Abu Amir adalah 
musuh Allah dan Rasul-Nya.
Putranya Hanzala adalah seorang mukmin, dan setiap kali Abu Amir melihat putranya, hatinya akan 
mendidih dengan amarah, dan ketika dia dipanggil untuk berperang, Hanzala mendengar seruan 



jihad setelah dia selesai bersenang-senang dengan istrinya. Dia disambut dan menjadi syahid dalam 
pertempuran, tetapi bagaimana para sahabat mengetahui kisah Handala, meskipun masalah ini 
adalah rahasia antara pria dan istrinya yang tidak diketahui oleh siapa pun? Orang-orang beriman 
mengetahui berita Handala ketika Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, melihat dengan pancaran sinar Allah bahwa para malaikat turun dari surga dan 
membasuh Handala.
Dan karena syahid tidak dibasuh, maka Rasulullah mengetahui bahwa ini bukanlah memandikan 
dari syahid, melainkan memandikan agar syahid tidak menerima Allah ketika dia berada di 
samping. Apa yang terjadi berjam-jam di Handhala ke pertempuran? Dia mengatakan bahwa dia 
mendengar seruan pertarungan, dan dia keluar tanpa mencuci
Dan renungkanlah bagaimana para malaikat turun untuk membasuh seorang syahid yang 
merupakan anak dari musuh Allah dan Rasul-Nya
Bagaimana ini bisa menjadi dendam di hati seorang ayah?
Dan cerita lain: Guru kami Abdullah bin Abdullah bin Abi Abi; Ayahnya, Abdullah bin Abi, adalah 
pemimpin orang-orang munafik di Madinah, dan dia adalah orang yang mengundurkan diri pada 
hari Uhud bersama sepertiga pejuang dari pertempuran.
Abdullah mendengar bahwa para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam meminta izin 
kepadanya untuk membunuh ayahnya, Ibn Ubayy.
Inilah anak laki-laki yang pergi menemui Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, dan dia berkata 
kepadanya: Wahai Rasulullah, jika Anda memerintahkan pembunuhan ayahku, maka dia 
memerintahkan aku untuk membunuhnya; Agar aku tidak menemui pembunuhnya dari kalangan 
kaum muslimin, dan dalam hatiku ada dendam padanya
Dan ketika sang ayah mendengar bahwa putranya meminta untuk menjadi pembunuhnya, bukankah 
ini sebuah siksaan di dalam hatinya? Dengan demikian, kita melihat bahwa uang dan anak yang 
seharusnya menjadi berkah menjadi kutukan. Bukankah ini siksaan di dunia ini? Tetapi orang-orang 
kafir tidak memperhatikan Pemberi rahmat, atau pahala yang menanti mereka di akhirat, juga tidak 
memperhatikan kebijaksanaan penciptaan, yang menegaskan bahwa manusia adalah khalifah Allah 
di bumi, dan bahwa Allah memiliki mempersiapkan bumi dengan segala kemampuan dan 
karunianya untuk melayani Khalifah ini, yaitu: bahwa ia datang ke dunia yang penuh dengan segala 
sesuatu; Disiapkan untuknya di luar kemampuan dan energinya
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Aku menciptakan sesuatu untuk 
kamu, dan Aku menciptakan kamu untuk Aku, jadi jangan sibuk dengan apa yang menjadi milikmu 
daripada apa yang kamu miliki untuknya.” Artinya, jangan disibukkan dengan rahmat dari orang 
yang memberi kesenangan, seperti halnya seseorang memasuki pesta besar, dan menemukan meja 
yang disiapkan dengan segala macam makanan. Dan pemilik meja itu berdiri, jadi dia tidak 
menyapanya atau menyapanya, dan dia langsung pergi ke makanan, sehingga orang merasa orang 
ini tidak berterima kasih atas keramahannya.
Sementara kami menemukan pria lain masuk dan menyapa pemilik pesta dan berterima kasih 
padanya atas kemurahan hatinya dan memujinya, yang pertama: dia sibuk dengan berkah, dan yang 
kedua: dia tidak melupakan keasyikannya dengan berkah untuk berterima kasih kepada yang satu. 
siapa yang menyiapkannya untuknya
Contoh lain: Kesehatan adalah salah satu berkah yang paling berharga
Adapun penyakit, itu adalah hal yang paling parah yang dapat menimpa seseorang; Karena 
kesehatanlah yang membuat seseorang menikmati nikmat hidup, sedangkan penyakit 
menghalanginya dari nikmat itu
Oleh karena itu, ketika seseorang jatuh sakit, Allah memberikan kompensasi kepadanya dengan 



mengatakan bahwa alih-alih berada dalam berkah, ia bersama yang diberkahi, yaitu Allah SWT.
Itulah sebabnya dia mengatakan dalam sebuah hadits Qudsi: “Hamba-Ku si fulan jatuh sakit, dan 
kamu tidak menjenguk-Ku.”
Dia berkata kepadanya: Ya Tuhan, bagaimana aku bisa kembali kepada-Mu dan Engkau adalah 
Tuhan semesta alam? Dia berkata kepadanya: Apakah Anda tidak tahu bahwa jika Anda 
mengunjunginya, Anda akan menemukan saya bersamanya? Katakan padaku demi Allah: Apakah 
ada orang sakit yang merasa sedih ketika dia mengetahui bahwa kesehatan adalah berkah dari Allah 
dan memisahkannya, tetapi penyakit membuatnya bersama yang memberinya, dan dia adalah Allah 
SWT? Dia merasa bahwa Allah meringankan rasa sakitnya
Tapi sayangnya Anda menemukan manusia tidak logis dengan dirinya sendiri, dunia diciptakan 
untuk manusia
Manusia diciptakan untuk beribadah kepada Allah
Tetapi Anda menemukan dia tidak memperhatikan untuk apa dia diciptakan, melainkan melihat hal-
hal yang diciptakan untuknya.
Masuk akal baginya untuk sibuk dengan apa yang dia ciptakan
Jika kita mengambil, misalnya, penalaran manusia dengan waktu, kita menemukan bahwa waktu 
adalah saat ini, masa lalu, atau masa depan.
Jika kita ingin pergi ke tak terhingga, kita katakan: Waktu ada, abadi, dan abadi
Yang Kekal: Dia yang tua tanpa awal
Dan keabadian adalah masa depan tanpa akhir
Saat ini adalah apa yang kita jalani
Keberadaan yang Anda lihat sebelum Anda diciptakan oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, yang perlu 
ada, dan dengan kata "Jadilah" semua "kemungkinan keberadaan" datang; Karena setiap keberadaan 
membutuhkan pencipta yang mungkin, dan ketiadaan akan datang padanya
Adapun keberadaan yang tidak membutuhkan pencipta, itu adalah keberadaan tanpa akhir
Artinya, keniscayaan keberadaan adalah keberadaan Allah semata, Maha Suci-Nya
Oleh karena itu, ini adalah eksistensi abadi, kuno tanpa akhir, dan abadi tanpa akhir
Jadi, ini sudah waktunya
Kami kemudian sampai pada makhluk yang mungkin, yaitu mereka yang memiliki keberadaan, dan 
mereka adalah segalanya di alam semesta kecuali Allah SWT, dan di antara mereka adalah dunia ini 
yang disembah oleh beberapa orang tanpa Allah, dunia ini tidak memiliki keabadian atau 
keabadian, dunia tidak ada kecuali ketika Allah menciptakan langit Dan bumi, yaitu, tidak memiliki 
keberadaan yang tak terbatas
Tapi itu baru saja dimulai
Jadi tidak kekal, dan tidak selamanya karena berakhir pada hari kiamat
Oleh karena itu, cinta Allah dan cinta dunia tidak bertemu di hati seorang mukmin. Karena Allah itu 
kekal dan abadi, dan dunia tidak abadi dan tidak abadi, melainkan umur dunia seseorang sama 
dengan umurnya di dalamnya.
Dan sebelum kelahirannya dia tidak ada hubungannya dengan itu, dan setelah kematian dia tidak 
ada hubungannya dengan itu
Dan bahkan jika kita mengambil dunia secara keseluruhan, ia memiliki awal dan akhir, jadi 
bagaimana cinta seorang mukmin bisa bersatu di hati orang yang tidak memiliki awal dan akhir, dan 
cinta orang yang memiliki awal dan akhir? sebuah akhir? mereka tidak bertemu
Itulah sebabnya Syekh al-Zamakhshari kami, semoga Allah meridhoinya, berkata: Selama alam 
semesta ini ada, keberadaan itu wajib atau mungkin.
Dan keberadaan Allah semata



Kemungkinan keberadaan adalah segalanya kecuali Allah, dan tidak ada keabadian atau keabadian 
kecuali Kebenaran, Maha Suci Dia
Jika kita mengatakan bahwa ada keberadaan di mana ada keabadian dan tidak ada keabadian di 
dalamnya, maka kita mengatakan ini secara rasional tidak mungkin; Karena dia yang tidak memiliki 
awal tidak memiliki akhir
Yaitu: menjadi permanen
Oleh karena itu, keberadaan tetap memiliki keabadian dan tidak memiliki keabadian, yaitu memiliki 
awal dan tidak ada akhir
Kami mengatakan: Ini menggabungkan dalam dua; akhirat dan manusia; Manusia memiliki awal 
yang merupakan sejarah penciptaannya, dan dia tidak memiliki akhir; Karena setelah dia 
meninggal, dia akan dibangkitkan kembali, apakah dia akan tinggal dalam kebahagiaan, atau dia 
akan disiksa sedikit, dan dia akan masuk surga, atau dia akan abadi - Allah melarang - di neraka.
Demikian juga akhirat belum datang
Jadi itu belum dimulai, tetapi ketika dimulai, itu tidak berakhir; Karena ada hidup yang kekal di 
surga atau di neraka
Oleh karena itu: manusia dan akhirat memiliki satu kesamaan, dan manusia harus menghubungkan 
dirinya dengan akhirat. Jadi orang yang mengambil dunia hanya mengambil sesuatu yang memiliki 
awal dan akhir, tetapi orang yang menerapkan metode Allah dan menyembah-Nya karena cinta dan 
pilihan mengambil orang yang tidak memiliki awal dan akhir.
Dan barang siapa yang bekerja untuk akhirat, bekerja untuk apa yang tidak ada akhirnya, atau untuk 
orang yang akan tinggal di dalamnya, dan di dalamnya akan menjadi kehidupan yang sebenarnya.
Oleh karena itu, ketika kita membaca firman Allah SWT:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Kita tahu bahwa kehidupan yang sebenarnya adalah di akhirat dan bukan di dunia; Karena ujung-
ujungnya dalam segala hal harus sama, contoh: jika kita ingin membuat kursi
Tujuan dari kursi adalah agar kita bisa duduk di atasnya
Jadi: Semua kursi, terlepas dari bentuk dan warnanya yang berbeda, memiliki satu tujuan, yaitu 
untuk kita duduki
Tujuan seseorang harus sama
Selama kita adalah anggota dari satu ras, kita harus memiliki satu tujuan: apa itu? Apakah itu 
kesehatan? beberapa dari kita sakit
Apakah itu kemampuan? Beberapa dari kita tidak berdaya
Apakah umur panjang? Beberapa dari kita hidup di dunia selama berjam-jam
Dan jika kita meninjau segala sesuatu di dunia, kita tidak menemukan apa pun yang kita setujui 
kecuali kematian, dan selain itu kita tidak setuju
Jadi kita harus memperhatikan kehidupan duniawi kita dari hari pertama sampai kenyataan bahwa 
kita akan mati dan bertemu dengan Allah, dan kita harus bersiap untuk itu, dan kita semua sedang 
berjalan menuju tujuan ini.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat yang kita bicarakan pikiran kita.}
Tidak menyukai uang mereka atau anak-anak mereka, tetapi Allah ingin menyiksa mereka dengan 
itu dalam kehidupan dunia ini.
{Yang Mahakuasa tidak berhenti pada titik ini. Sebaliknya, Dia, Maha Suci Dia, berkata:}
dan binasalah jiwa mereka sedang mereka kafir
{ Dan}
Hilang



{Setiap kelulusan dengan kesulitan, mengapa? Karena Abed Al-Dunya bekerja hanya untuknya
Dan dia tidak melakukan apa pun demi akhirat, ketika kematian datang kepadanya, dia menemukan 
bahwa dia tidak menawarkan apa pun untuk akhiratnya, dan bahwa apa yang menantinya adalah 
siksaan, dan karena itu dia benci meninggalkan kebahagiaan dunia ini untuk kesenangan dunia. 
siksaan akhirat.
Adapun orang yang berbuat baik, ketika kematian datang kepadanya, dia bergembira; Karena apa 
yang menantinya lebih baik dari semua yang akan meninggalkannya
Seperti seorang pria yang tinggal di gubuk kecil dan kemudian pindah ke rumah mewah, bukankah 
dia akan bahagia? Demikian pula orang mukmin, ketika kematian datang kepadanya, menjadi 
seperti orang yang berpindah dari gubuk kecil ke istana yang mewah
Adapun pemilik dunia ini, dia seperti orang yang dibawa dari istana ke dalam api yang menyala-
nyala, dan karena itu dia membenci saat kematian.
Dan orang mukmin bersukacita ketika dia berpindah dari dunia fana ke kehidupan yang kekal dan 
abadi, dan dari berkat ke pemberi, dan dari kehidupan dengan alasan ke kehidupan dengan alasan, 
kita di dunia ini harus mengambil alasan untuk hidup dengan alasan. , kita di dunia harus 
mengambil alasan untuk melakukan apa yang kita inginkan, dan contoh Jika Anda ingin makan, 
Anda harus memasak makanan atau orang lain harus menyiapkannya untuk Anda, dan jika Anda 
ingin memakainya, Anda harus memiliki seseorang yang membuat kain untukmu dan menenun 
pakaian untukmu.
Di balik setiap hasil ada garis panjang penyebab
Ada orang yang menabur, dan yang menuai, dan yang diangkut ke penggilingan atau ke pabrik, dan 
yang menggiling tepung atau menenun kain, tetapi di akhirat tidak ada alasan, tetapi segera setelah 
sesuatu muncul di pikiran Anda, Anda menemukannya di depan Anda. Bukankah hidup ini 
bahagia? Oleh karena itu: orang yang dibebaskan dari penjara pada saat kematian adalah orang yang 
beriman, dan orang yang wajahnya mengerut dan kejang-kejang ketika malaikat maut datang 
kepadanya adalah orang yang kafir dan durhaka; Karena itu akan berubah dari kebahagiaan, bahkan 
jika itu relatif, menjadi siksaan yang mengerikan
Dikatakan kepada Imam Ali radhiyallahu 'anhu: Wahai Imam, aku ingin mengenal diriku sendiri, 
apakah aku dari orang-orang dunia atau dari orang-orang di akhirat? Imam Ali berkata: Allah lebih 
penyayang daripada membuat jawaban untuk pertanyaan ini dengan saya dan membuat pertanyaan 
dengan Anda, jika Anda mencintai orang yang memasuki Anda dan dia ingin mengambil dari Anda 
lebih dari Anda mencintai siapa pun yang memasuki Anda dan dia ingin memberimu hadiah bahwa 
kamu akan berasal dari orang-orang akhirat
yaitu, jika seseorang memasuki Anda untuk meminta sedekah atau uang, dan Anda menerimanya 
dengan selamat datang dan salam dan memberinya saat Anda bahagia, Anda akan menjadi salah 
satu dari orang-orang di akhirat. Karena Anda tahu bahwa dia mengambil dari Anda di dunia apa 
yang dia pegang untuk Anda di akhirat yang Anda kerjakan, dan itulah sebabnya Anda 
mencintainya.
Tapi jika kamu lebih mencintai orang yang datang untuk memberimu hadiah daripada orang yang 
datang dan memintamu, maka kamu akan menjadi salah satu orang di dunia ini. Karena pemberi 
hadiah meningkatkan Anda di dunia Anda
Selama kamu lebih bergembira atas hal itu daripada kesenanganmu pada apa yang menambah hari 
akhiratmu, maka kamu termasuk orang dunia.
Dan dikatakan: Fulan Allah membuat kesimpulannya lebih baik karena mereka masuk kepadanya 
pada saat kematian, dan mereka menemukan wajahnya putih dan wajahnya toleran dan santai.
Kami berkata: Ini benar, karena ini adalah saat di mana seseorang tidak membohongi dirinya sendiri



Dan kita tahu bahwa ketika seseorang sakit parah, dia berpegang teguh pada harapan bahwa dia 
akan disembuhkan oleh dokter yang terampil
Namun lain halnya pada saat kematian, ketika seseorang mengetahui bahwa kematian meliputi 
dirinya dan bahwa ia pasti akan mati, sesuai dengan sabda Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Jika belum mencapai tenggorokan,}
[Al-Waqi'ah: 83] Dia melihat apa yang tersembunyi darinya di dunia ini
Kemudian dia meninjau karyanya
Jika dia melihat rekaman kehidupan yang manis dan bercahaya, dia tersenyum dan rahasianya 
dilepaskan, dan dia ditangkap dalam situasi ini.
Adapun orang yang hidupnya penuh dengan kejahatan dan dosa, wajahnya menjadi hitam dan 
tawanannya ditangkap, dan dia akan ditangkap dalam situasi ini.
Inilah yang kami sebut kesimpulan, karena di saat kematian ada kepastian kematian, seperti jam 
ujian, ketika Anda menemukan siswa yang kecewa dengan wajah kuning, gemetar dan kejang-
kejang, sedangkan siswa yang rajin tersenyum dan jauh.
Dan pada saat kematian, pikiran kosong dari apa pun kecuali lembar kerjanya, yang tersisa dan 
menjadi fokus perasaannya, dan fokus perasaan adalah tempat di mana sesuatu menetap, dia tidak 
akan pernah dilupakan.
Jika seorang siswa tahu, sesaat sebelum ujian, bahwa ada pertanyaan yang akan datang di bagian 
tertentu dari buku, dan dia mengambil bagian ini dan membacanya sekali, Anda akan menemukan 
bahwa ketika dia membacanya, dia tidak berpikir tentang hal lain selain dia, dan hanya 
membacanya sekali membuatnya menjawab jawaban yang berbeda; Karena fokus perasaan itu 
seperti kamera, ia mengambil gambar dari apa yang Anda lihat sekali
Jadi, saat penangkapan ini, ketika tidak ada yang mengalihkan pikiran, Anda menemukan bahwa 
perasaan hanya dapat menampung satu pikiran, dan tidak ada pikiran yang muncul kecuali pikiran 
pertama menjauh darinya.
Oleh karena itu, jika Anda mendengar sesuatu dan menghafalnya untuk pertama kalinya, ini adalah 
bukti bahwa fokus perasaan Anda kosong dan siap pada saat mengambil benda itu.
Demikian juga, ketika sekarat pada saat kematian, orang mati tidak menemukan dalam fokus 
perasaannya pikiran lain yang bertentangan atau mengesampingkan masalah akhirat.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan binasalah jiwa mereka sedang mereka kafir
{Ini memberi kita dua arti: Arti pertama: bahwa rahmat tetap bersama mereka, mengalihkan mereka 
dari Allah sampai saat kematian datang
Makna kedua: bahwa ajal itu sulit dan sulit bagi orang kafir dan munafik; Karena dia meninggalkan 
uang dan anak-anak dan pergi ke siksaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka bersumpah demi Allah bahwa mereka
{(1277) Dan mereka bersumpah demi Allah bahwa mereka termasuk kamu, dan mereka tidak 
termasuk kamu, tetapi mereka adalah orang-orang yang memecah belah (56) Mengapa Allah 
memperingatkan kita dari pengeluaran dengan anak-anak mereka setelah ayat ini? Karena ini bukan 
berkah bagi mereka, melainkan kutukan bagi mereka, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin 
menggerakkan kami melawan orang-orang munafik dan membuat kami memperingatkan mereka 
dengan segala kewaspadaan, dan memberi contoh bagi kami dengan sumpah, dan sumpah biasanya 
tidak diucapkan oleh seseorang kecuali setelah dugaan pengingkaran.
Jika Anda datang ke seseorang dengan berita dan dia percaya padanya, Anda tidak perlu bersumpah 
padanya



Tetapi jika dia menyangkalnya, Anda bersumpah untuk menghilangkan kecurigaan penolakan dari 
dirinya sendiri, dan oleh karena itu ketika Anda memberi tahu berita untuk pertama kalinya, Anda 
tidak bersumpah, jika pendengar Anda menyangkalnya, Anda bersumpah
Tetapi mengapa orang-orang munafik bersumpah tanpa penyangkalan sebelumnya? Mereka 
mendengar Al-Qur'an yang turun dari surga, dipenuhi dengan kemarahan kepada mereka, dan 
mereka merasa di dalam hati mereka bahwa setiap Muslim di hatinya memiliki keraguan tentang 
perilaku mereka, sehingga mereka memulai pidato mereka dengan bersumpah sampai orang-orang 
yang beriman mempercayainya, dan orang-orang yang beriman telah diberkahi oleh Allah dengan 
kekebalan iman, di dalam dada mereka; Mereka tidak percaya apa yang dikatakan orang-orang 
munafik, sampai mereka memperhatikan kehati-hatian mereka dan aman dari bahaya yang 
direncanakan oleh orang-orang munafik ini, dan itulah sebabnya Allah SWT memperingatkan 
orang-orang yang beriman agar tidak mempercayai kata-kata orang-orang munafik meskipun 
mereka bersumpah.
Dan jika Allah tidak memberikan kekebalan iman ini kepada orang-orang beriman, mereka akan 
percaya kata-kata orang-orang munafik tentang kesucian sumpah.
Dan apa yang disumpah oleh orang-orang munafik? Mereka telah bersumpah bahwa mereka adalah 
orang-orang yang beriman, dan yang benar adalah bahwa dalam manifestasi undang-undang mereka 
melakukan seperti yang dilakukan orang-orang beriman, tetapi hati mereka tidak mengandung 
kepastian atau keikhlasan.
Selama mereka tidak pasti dan tidak benar, mengapa mereka harus bersumpah? Kami mengatakan: 
Ini adalah kontradiksi diri, dan Anda menemukan orang percaya tidak bertentangan dengan dirinya 
sendiri; Karena dia beriman hatinya dan beriman pada dirinya sendiri, dan beriman pada luka-
lukanya, dan tidak ada fakultas yang bertentangan dengannya, dan orang kafir juga tidak 
bertentangan dengan dirinya sendiri. Karena dia dengan tegas menyatakan bahwa dia tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka tidak ada kontradiksi antara penampilan lahiriah dan 
batiniahnya.
Adapun orang munafik, sifat-sifatnya saling bertentangan
Dia berkata dengan lidahnya: "Saya seorang yang beriman dan saya bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah."
Tapi hatinya bertentangan dengan apa yang dia katakan, jadi dia tidak bersaksi tentang keesaan 
ketuhanan Allah, dan tidak percaya pada pesan Rasulnya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya.
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Munafiqun:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa kamu 
adalah utusan Allah, dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, dan Allah 
menegurmu}
[Orang-orang Munafik: 1] Bagaimana Yang Mahakuasa mengatakan yang sebenarnya?
{Sesungguhnya orang-orang munafik itu pendusta}
Padahal mereka bersaksi atas apa yang Allah saksikan, yaitu bahwa Muhammad Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah utusan Allah? Kami berkata: Kebenaran ingin 
mengungkapkan mereka, karena mereka bersaksi dengan lidah mereka, tetapi hati mereka ditolak
Dan Allah mengungkapkan apa yang ada di dalam hati mereka dan menjelaskan bahwa lidah 
mereka berbohong; Karena tidak menyampaikan keikhlasan dari apa yang ada di hati mereka
Jadi: orang munafik hidup dalam kontradiksi dengan dirinya sendiri, dan dia lebih buruk dari orang 
kafir; Karena orang kafir menyatakan permusuhannya dengan agama, dia adalah musuh nyata bagi 
Anda, jadi Anda harus menjaganya.



Adapun orang munafik, ia berpura-pura beriman, sehingga Anda akan aman darinya, dan 
bahayanya akan lebih besar, dan kapasitasnya untuk berkhianat lebih besar.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sungguh, orang-orang munafik akan berada di kedalaman Neraka yang paling rendah}
[An-Nisa: 145] Dan kita tahu bahwa kontradiksi diri adalah apa yang melelahkan seluruh dunia, dan 
Nabi menjelaskan masalah ini kepada kita, dan menjelaskan bagaimana itu adalah hal yang paling 
melelahkan yang ada. Musuh bagimu, dan keadaan menilaimu untuk berteman dengannya
Saat itu penyair lain berkata, fitnah kita sekarang bulat dan situasi ketakutan kita jika Penyusun 
pada sepertiga Ahamdushaar ingin menggambarkan kontradiksi dalam masyarakat yang membuat 
orang memuliakan ini dan mereka tidak menyukainya, dia berkata: Cukup menghina kontradiksi 
diri kita sendiri kapan harus mengesahkan kata-kata dalam bahasa lidah Kovazn: Valmnavqon 
bersumpah dengan lidah mereka mereka Dari orang-orang beriman, dan mereka juga terlihat dalam 
undang-undang, tetapi mereka tidak di antara kamu dalam kenyataannya, sehingga dalam hati 
mereka mereka tidak di antara kamu.
Allah SWT melengkapi gambar dengan mengatakan:
Dan mereka bersumpah demi Allah bahwa mereka ada di antara kamu, dan mereka tidak termasuk 
di antara kamu, tetapi mereka adalah kaum yang memisahkan.
{Dan al-faraq artinya: ketakutan, artinya mereka selalu panik, dan mereka takut kasus mereka 
terbongkar, dan komunitas Islam akan mengisolasi mereka dan memerangi mereka sebagaimana 
memerangi orang-orang kafir.
Dia membuat mereka kehilangan tempat tinggal, mengambil uang mereka, dan memperbudak 
wanita dan anak-anak mereka
Jadi, ketakutanlah yang membuat mereka bersumpah palsu dan takut kasus mereka terungkap. 
Itulah sebabnya kebenaran dikatakan kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, tentang mereka:
{Dan jika Kami menginginkannya, Kami akan menunjukkannya kepada Anda, sehingga Anda akan 
mengenal mereka dengan tanda mereka, dan Anda akan mengenal mereka dalam melodi pepatah.}
[Muhammad: 30] Dan dalam sabda ini adalah ajakan untuk menelaah apa yang dikatakan orang 
munafik, meskipun tampak indah di lidahnya.
Kemudian Kebenaran, Yang Maha Agung dan Maha Tinggi, mengatakan:}
Jika mereka menemukan perlindungan
{(/1278) Jika mereka menemukan tempat perlindungan atau gua atau pintu masuk, mereka akan 
berpaling ke sana saat mereka mengamuk (57).
Dan pintu masuknya: Ini adalah sesuatu seperti terowongan bawah tanah yang Anda masuki dengan 
susah payah dan memutar, jadi: ada tiga tempat perlindungan tempat mereka melarikan diri jika 
mereka ditemukan dalam pertempuran; Karena mereka mengatakan dengan lidah mereka apa yang 
tidak ada di hati mereka
Mereka ingin pergi jauh; Untuk menghina Islam karena kesulitan yang mereka hadapi, dan mereka 
tidak bisa melakukannya di depan umat Islam; Jadi Anda menemukan mereka mencari tempat di 
mana tidak ada yang mendengarnya
{Jika mereka menemukan perlindungan, atau gua, atau pintu masuk, mereka berpaling ke sana saat 
mereka menguasainya}
Jadi, berbicara tentang orang-orang munafik yang deskripsinya telah disebutkan kebenaran, dan 
sumpah mereka yang telah mereka langgar, dan sumpah mereka yang salah, dan kontradiksi yang 
mereka jalani masing-masing, kontradiksi yang mewariskan kesengsaraan; Karena masing-masing 
dari mereka mengungkapkan sesuatu selain apa yang dia sembunyikan, dan dia takut kasusnya 



terungkap
Dia tetap bermasalah karena apa yang ada di dalam dirinya bertentangan dengan kenyataan 
hidupnya
Keadaan ini berkebalikan dengan orang mukmin yang hidup rukun; Karena apa yang ada di dalam 
hatinya adalah apa yang dikatakan oleh lidahnya, di samping keselarasan imannya dengan alam 
semesta tempat ia hidup. Demikian pula keadaan orang munafik berbeda dengan keadaan kekafiran, 
karena orang kafir telah menyatakan kekafiran di dalam hatinya dengan lisannya.
Adapun orang munafik, dia memiliki hati yang kafir, dan lidah yang berbicara dusta tentang iman
Oleh karena itu, ia terus-menerus lelah disingkapkan, atau orang-orang beriman mengetahui apa 
yang ada di dalam hatinya; Karena ia memendam kebencian terhadap pendekatan Allah, meskipun 
ia menyatakan cinta secara lahiriah
Dan jika seseorang dipaksa untuk memuji orang-orang yang memusuhi dia dan berpura-pura 
mencintainya, maka perilaku ini mewakili beban psikologis yang mengerikan yang dia bawa di 
punggungnya, dan dengan demikian kita melihat bahwa orang-orang munafik melelahkan diri 
mereka sendiri sebelum mereka melelahkan masyarakat, hanya seperti orang kikir yang berpura-
pura murah hati, dan setiap kali dia menghabiskan satu sen untuk mengkonfirmasi kepura-puraan 
ini, hiu ini membunuh dirinya sendiri dan menyebabkannya kesakitan yang luar biasa
Agar seseorang merasa nyaman dengan dunia, ia harus terlebih dahulu merasa nyaman dengan 
dirinya sendiri dan selaras dengan dirinya sendiri
Oleh karena itu, kami menemukan orang-orang munafik ketika mereka ingin melampiaskan apa 
yang ada di dada mereka, mereka saling menjauhkan diri dari mata dan telinga kaum muslimin; 
Untuk menunjukkan apa yang ada dalam jiwa mereka kebencian, kebencian dan kebencian terhadap 
agama ini, dan mereka mencari perlindungan di mana mereka bisa aman, atau gua di gunung yang 
jauh dari orang-orang sehingga tidak ada yang bisa mendengarnya, atau pintu masuk, yaitu tempat 
sempit yang tidak dapat kamu masuki kecuali dengan susah payah.
Oleh karena itu, mereka mencari tempat di mana mereka tersembunyi dari pendengaran dan 
penglihatan orang-orang mukmin untuk melepaskan kebencian yang terperangkap di hati mereka, 
dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa mengatakan yang sebenarnya:
{Jika mereka menemukan perlindungan, atau gua, atau pintu masuk, mereka berpaling ke sana saat 
mereka menguasainya}
Dan
{akan}
yaitu, mereka berangkat untuk dia ketika mereka terganggu oleh bergegas untuk pergi ke tempat 
dari hal lain.
{Dan mereka sedang menggiling}
Dan mengamuk adalah kehilangan kendali atas kuda yang kamu tunggangi, sehingga kamu tidak 
mampu menahannya atau mengendalikannya, sehingga berlari dengan cepat, dan ketika ini 
dikatakan tentang manusia, itu berarti berlari cepat ke tempatnya. berniat, dan tidak ada yang bisa 
menghentikannya, dan jika seseorang terkena dia, dia mendorongnya jauh untuk pergi dengan cepat
Dan ayat di sini memberi kita gambaran yang akurat tentang keadaan orang-orang munafik dalam 
pertempuran apa pun
Segera setelah pertempuran dimulai, Anda akan menemukan bahwa mereka tidak pergi berperang, 
atau menghadapi musuh, dan mereka tidak meminta kesyahidan, tetapi pada saat pertempuran 
dimulai, mereka mencari tempat yang aman untuk melarikan diri. ke, atau gua untuk bersembunyi, 
atau pintu masuk di tanah tempat mereka dijejalkan dengan susah payah untuk melindungi mereka 
dari pertempuran.



Ketika perang usai, mereka akan keluar untuk bergabung dengan barisan kaum muslimin, karena 
mereka tidak beriman
Bagaimana mereka memperjuangkan agama yang tidak mereka percayai? Itulah mengapa Anda 
akan menemukan mereka di Madinah ketika seruan untuk berjihad, karena mereka adalah orang 
pertama yang mencoba melarikan diri dan pergi menemui Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, meminta untuk meninggalkan pertempuran, dan salah satunya 
berkata:
{Izinkan saya dan jangan goda saya}
[Al-Taubah: 49] Tentang zakat, mereka mencoba mempertanyakan pembagian zakat dan bagaimana 
cara melakukannya; Allah, Yang Maha Tinggi, berfirman tentang mereka:
Dan di antara mereka ada yang mencacimu
{/ (1279) dan sebagian dari mereka bersamamu dalam sedekah, memberi mereka Radwa tetapi tidak 
memberi mereka jika mereka marah! (58) dan jika mereka duduk satu sama lain menemukan 
mereka mencoba untuk melemahkan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan kedamaian untuk menyakitinya dan Salep, dan mengatakan Allah SWT untuk mereka:
{Termasuk orang-orang yang mengganggu Nabi dan berkata, karena itu kurang baik, maka kamu 
beriman kepada Allah dan beriman kepada orang-orang mukmin dan menjadi rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan orang-orang yang mengganggu kamu Rasulullah bagi mereka siksa yang 
pedih.}
[Al-Taubah: 61] Ini adalah sebagian dari sifat-sifat orang munafik yang dengannya Allah 
memperlihatkan mereka dengan mengungkapkannya kepada orang-orang yang beriman
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah datang kepada kita dengan lebih banyak pengungkapan 
keburukan dan skandal mereka
Dia berkata kepada mereka:
{Dan di antara mereka ada yang menindas kamu dalam hal sedekah, jadi jika mereka diberi dari 
mereka mereka senang, dan jika mereka tidak diberikan dari mereka ketika mereka dihina}
[Al-Taubah: 58] Kita semua juga membaca firman Allah SWT:
{Celakalah setiap Hamzah Lamza}
[Al-Hamza: 1] Apa itu hamzah dan apa itu hamzah? Al-Hamza: Yaitu orang yang 
menyembunyikan cacat pada orang lain dan mengolok-olok mereka secara rahasia, dan itu adalah 
dengan isyarat dari matanya atau setiap gerakan anggota tubuhnya, dan contoh ini: ketika ada 
sekelompok orang orang-orang yang duduk, dan salah seorang dari mereka mencoba mencuri dari 
salah seorang hadirin secara sembunyi-sembunyi, lalu mengedipkan sebelah matanya kepada orang 
lain. Atau bisa juga berupa bisikan di telinga seseorang atau dengan cara lain. Yang penting adalah 
bahwa cacat tersebut dirujuk secara tersembunyi sehingga sebagian besar peserta tidak 
menyadarinya.
Adapun lamezah, mereka mencela di hadapan mereka
Ada yang kuat yang mengungkapkan kesalahan dengan keberanian dan keterbukaan, dan dia adalah 
hammaz, sedangkan yang lemah secara sembunyi-sembunyi menyalahkan, dan dia adalah hammaz.
Dan kata itu disebut orang yang banyak kekurangannya
Hamzah Lamza, dari bentuk kata kerja yang berlebihan dan menunjukkan banyak melakukan 
sesuatu
Jadi dia berkata, "Si anu makan" - dengan pelukan seribu - yaitu: dia makan banyak
Ini dan itu adalah tawa - dengan pelukan sebaliknya - yaitu: banyak tawa
Jadi: tandanya adalah banyaknya kesalahan pada orang lain, dan itu menunjukkan kelemahan orang 
yang mengatakannya, dan jika dia tidak lemah, dia akan mengatakan apa yang diinginkannya 



dengan jujur.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan di antara mereka ada yang memfitnahmu dalam sedekah.}
Kesalahannya, seperti yang kita tahu, adalah mencari kesalahan, dan ini adalah amplop dalam 
sesuatu yang sedekah
Dan sebagian orang munafik biasa menggunjingkan hukum sedekah, dan mereka menyalahkan 
bahwa yang kaya lelah dan susah mendapatkan uang, kemudian yang miskin mengambil uang itu 
tanpa lelah, maka apakah mereka menyalahkan hukum itu sendiri? Atau apakah mereka 
mempermalukan jumlah sedekah yang dibebankan kepada mereka dan melihatnya sebagai banyak? 
Atau apakah mereka mempermalukan desakan Allah untuk bersedekah? Atau apakah mereka 
menyalahkan cara sedekah diberikan kepada orang miskin, dan bahwa beberapa dari mereka 
memberi banyak dan beberapa diberikan sedikit? Mereka cacat dalam semua atau beberapa hal
Jadi: kesalahannya ada pada undang-undangnya, atau dalam jumlah sedekah atau metode 
pencairannya, dan kejadian turunnya ayat mulia ini terjadi di bank-bank sedekah. adillah, 
Muhammad
(1280) Dan jika mereka telah puas dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, 
lalu mereka berkata, “Allah menghitung kita, Allah akan melimpahkan kepada kita sebagian dari 
karunia-Nya.
{apa yang dia berikan kepada mereka}
meskipun mereka tidak mengambil apa-apa, tetapi marah; Karena mereka tidak mengambil apa-apa
Kita berkata: Allah ingin menunjukkan bahwa Dia memiliki karunia dalam memberi dan memberi 
dalam menahan
Memberi kebenaran, Maha Suci-Nya, bagi yang mengambilnya, dan merampas hak, Maha Suci-
Nya, bagi sebagian, semua ini adalah karunia dari Yang Maha Kuasa, Maha Tinggi Dia, tetapi 
manusia tidak memperhatikan untuk itu.
Dan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, ketika 
menahan harta rampasan dari kaum Ansar di Hunayn, mereka berpesta dengan Rasulullah sallallahu 
'alaihi wa sallam. dia, dan ini lebih besar dan lebih tinggi daripada jarahan.
Jika orang-orang mengikuti suatu kaum dan kaum Ansar mengikuti suatu kaum, maka aku akan 
mengikuti kaum Ansar.” Dengan ini mereka mengambil apa yang lebih besar, lebih penting, dan 
lebih besar dari jarahan.
Jadi, mungkin di ban
Allah SWT berfirman:
{Apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka.}
Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, Pemberi Keputusan, dan Rasul Shallallahu 
'alaihi wa sallam sebagai pemberi informasi dan pelaksana. Jika mereka puas dengan dispensasi 
Allah, maka kepuasan adalah pekerjaan hati saya. Mereka harus menerjemahkannya ke dalam kata 
yang tidak masuk akal:
{Dan mereka berkata, cukuplah Allah bagi kami.}
Seolah-olah kepuasan adalah pekerjaan hati, dan mengungkapkan kepuasan adalah pekerjaan lidah.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang-orang baik, jika mereka dikuasai, mengatakan: 
Kami memiliki Tuhan, artinya: Tidak mengerti bahwa ketika Anda mencegah saya atau mengambil 
hak saya untuk menyerang saya, Anda akan melanjutkan tindakan ini tanpa hukuman; Karena aku 
memiliki Allah yang cemburu padaku, dan kemuliaan bagi-Nya akan memberiku lebih dari apa 
yang aku ambil, dan menjadikan apa yang aku ambil dariku dengan paksa; kutukan padamu
Oleh karena itu, hal terpenting yang harus diperhatikan oleh seorang mukmin bukanlah hubungan 



dengan berkah, tetapi hubungan dengan orang yang memberi berkah.
Dan bahwa Allah mampu mengganti segala sesuatu yang terlewat
Allah, semoga Dia ditinggikan, memperjelas gambar lebih lanjut, dan berkata:
{Allah akan memberi kita rahmat-Nya}
Yang akan mengkompensasi kita untuk itu lebih baik dari itu
Pemberian Allah selalu merupakan nikmat; Karena itu memberi manusia sebelum dia bisa 
menyembahnya, bahkan ketika dia di dalam rahim ibunya, dia tidak bisa melakukan apa-apa. 
mampu apa saja
Dan ketika Anda keluar dan tumbuh dan tumbuh, Anda hidup di alam semesta yang penuh dengan 
berkah Allah, di mana Anda tidak menciptakan apa pun, juga tidak menemukan kebaikan di 
dalamnya.
Saya datang ke alam semesta dan itu penuh dengan berkah. Anda tidak menciptakan bumi atau 
matahari. Melainkan, ada satu nikmat dari nikmat Allah. Kamu tidak menciptakan bumi, dan tidak 
pula kamu menciptakan matahari. Padahal, ada satu nikmat dari nikmat Allah, yaitu hujan. Jika 
Anda berhenti, semua orang di bumi akan binasa
Kami merasakan dampaknya ketika musim kemarau datang di wilayah mana pun di dunia, dan 
kami melihat bagaimana semuanya binasa; Tumbuhan, manusia dan hewan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah menciptakan kita di dunia orang lain, sehingga orang yang 
mampu hari ini mungkin menjadi tidak mampu besok, dan orang yang tepat hari ini mungkin 
menjadi sakit dan sakit besok, dan yang kuat melemah, sehingga kita ketahuilah bahwa kemampuan 
dan kekuatan yang kita miliki bukanlah hal yang hakiki dalam diri kita, tetapi merupakan anugerah 
dari Allah; Dia mengambilnya kapan pun dia mau, dan kita melihat kekuatan yang biasa membunuh 
dengan tangannya, menyakiti orang lain dengannya, dan mempermalukan orang dengannya.
Kami melihatnya dengan tangannya terluka, dan perintah dari otak tidak mencapainya, sehingga 
menjadi lumpuh
Oleh karena itu: kemampuan setiap manusia tidak bersifat intrinsik dalam dirinya, melainkan dari 
karunia Allah SWT, dan segala sesuatu di alam semesta adalah dari karunia Allah.
Dan Allah SWT berfirman:
Allah akan memberikan kita dari karunia-Nya dan Rasul-Nya, kita rela kepada Allah
{Dan dikatakan: Dia menginginkan ini dan itu, yaitu, dia menginginkannya, dan dikatakan: Dia 
menginginkan ini dan itu, yaitu, dia meninggalkan masalah ini
Dan dikatakan: Dia menginginkan ini, yaitu berjalan di jalan menuju itu
Dan di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Saya insya Allah
{Selama kita rela kepada Allah, kita tidak harus memisahkan pemberian dunia ini dari pemberian 
akhirat, karena dunia bukanlah segalanya yang Anda miliki; Selama Anda menginginkan Allah 
yang akan memberi Anda kebahagiaan tanpa batas di akhirat
Oleh karena itu, keinginan kita kepada Allah seharusnya tidak menyebabkan kita menjadi marah 
atas kebahagiaan yang kita lewatkan di dunia ini; Karena ada kebahagiaan tak terbatas menunggu 
kita di akhirat
Setelah itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin menunjukkan bank-bank amal sehingga 
mereka yang menginginkan kenikmatan dunia akan mengetahui bank-bank ini dan mengetahui 
kebenaran masalah ini, dan untuk memperjelas apakah mereka layak menerima sedekah atau tidak, 
jadi Yang Mulia berkata:}
sedekah hanya untuk fakir miskin
{/ (1281) tetapi sedekah untuk orang miskin dan orang miskin dan pekerja yang hati dan leher dan 



debitur di jalan Allah dan anak dari jalan Allah yang wajib, dan Allah Maha Mengetahui, Bijaksana 
(60) dan ketika kamu mendengar kata
{tetapi}
Pahamilah bahwa yang dimaksud dengan memperpendek, maka jika kamu berkata, “Laki-laki itu 
hanya Zaid, yaitu: kamu membatasi kejantananmu pada Zaid.”
Dan jika Anda mengatakan: Yang mulia adalah Hatim, maka Anda memiliki kemurahan hati yang 
terbatas untuk Hatim
Dan Allah SWT berfirman:
{Hanya amal}
Artinya: bahwa sedekah terbatas pada ini dan tidak melebihinya
Siapakah orang-orang yang kepadanya hak Yang Mahakuasa telah membatasi amal? Apa yang 
dimaksud dengan sedekah di sini? Apakah zakat sukarela atau zakat? Kami katakan: Selama 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menetapkan bank-banknya, maka itu adalah zakat. Dan kami 
berkata: Apakah Anda tidak melihat - dalam masyarakat ateis, non-iman - bahwa ada orang-orang 
yang tidak percaya dalam mendirikan lembaga-lembaga sosial untuk merawat orang miskin? 
Kebaikan manusia kepada sesamanya adalah hal naluriah yang Allah ciptakan dalam diri kita 
semua, dan oleh karena itu kita harus memahami bahwa zakat adalah sedekah, dan jika Allah tidak 
mengaturnya, manusia harus memberikannya kepada sesamanya.
Segala peristiwa alam semesta menunjukkan keikhlasan penggambaran zakat oleh Allah SWT 
sebagai sedekah. Karena ia datang secara sukarela dari seorang non-Muslim yang tidak terikat pada 
undang-undang, dan yang mampu merasakan kebahagiaan sementara ia memberikan kepada yang 
tidak mampu, kesadaran akan naluri yang telah Allah tempatkan dalam ciptaannya untuk 
meringankan kesengsaraan di alam semesta.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Sesungguhnya sedekah itu untuk fakir dan miskin.}
Para ulama bingung tentang hal ini, dan sebagian dari mereka berkata: Orang miskin adalah orang 
yang tidak mendapat apa-apa, maka dia melarat.
Al-Miskin adalah orang yang memiliki sesuatu tetapi tidak mencukupinya, dan karenanya orang 
miskin akan lebih baik daripada orang miskin, dan mereka mendasarkan ini pada teks Quran dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Adapun kapal, itu milik orang miskin yang bekerja di laut.}
[Al-Kahfi: 79] Selama orang-orang miskin ini memiliki kapal, maka mereka memiliki sesuatu untuk 
dimiliki
Tetapi pengembalian yang dibawa kapal tidak cukup untuk mereka
Tetapi sebagian ulama mengatakan sebaliknya, dan mereka melihat bahwa orang miskin adalah 
orang yang sama sekali tidak memiliki apa-apa, dan orang miskin adalah orang yang mencari 
nafkah.
Berdasarkan ini, orang miskin lebih baik daripada orang miskin, dan saya tidak berpikir masuk ke 
argumen ini bermanfaat. Karena Allah memberikan keduanya
Orang miskin dan orang miskin
Dan kata "miskin" berarti orang yang lelah hidup, punggungnya merosot, yaitu tulang 
punggungnya, dan kondisinya bernyanyi untuk mengungkapkannya, dan orang miskin adalah orang 
yang terpana oleh orang miskin.
Kemudian datang:
{Dan mereka yang mengerjakannya}
Yaitu: orang-orang yang mengumpulkan sedekah dan mengambilnya dari orang-orang yang 



memberi dan memasukkannya ke dalam perbendaharaan. Kami mencatat di sini bahwa
{Dan mereka yang mengerjakannya}
dia datang bercerai; Dia tidak merinci apakah orang yang mengambilnya ketika dia miskin, atau 
siapa yang mengambilnya ketika dia tidak membutuhkan, layak menerimanya.
Dan kami katakan: mengumpulkan sedekah adalah pekerjaan, dan jika kami mengatakan: Orang 
yang tidak membutuhkan dan bekerja dalam mengumpulkan sedekah tidak boleh menerima upah, di 
sini pekerjaannya menjadi semacam kebaikan, dan selama pekerjaan itu adalah kebaikan. , itu tidak 
akan seefisien pekerjaan yang dia kerjakan, jika pekerjaan itu dibayar.
Juga, agar masyarakat tidak kehilangan pengumpul amal yang cerdas dan aktif; Karena dia tidak 
membutuhkan, tetapi kami memberinya upah untuk bertanggung jawab atas pekerjaannya, dan 
tanggung jawab tidak datang kecuali jika dikaitkan dengan upah.
Orang yang mengumpulkan sedekah bekerja untuk kepentingan negara iman. Dia mengumpulkan 
sedekah dan memberikannya kepada penguasa atau gubernur yang membagikannya.
Ini demi kepentingan seluruh umat Islam
Apalagi jika sedekah itu dibagikan dari perbendaharaan, maka tidak ada yang lebih tinggi dari 
siapapun, dan tidak ada yang direndahkan di hadapan siapapun, dan dalam hal ini menjaga 
kehormatan orang-orang yang beriman; Karena barang siapa mengambil selain dari perbendaharaan 
akan menderita patah tangan bagian bawahnya
Dan barang siapa memberikan kepada orang lain selain perbendaharaan, boleh jadi dalam dirinya 
pemberian warna dari Yang Maha Kuasa, yang lebih unggul, dan demikian juga, anak-anak orang 
miskin tidak akan melihat ayahnya ketika dia pergi ke orang kaya untuk mengambilnya. sedekah 
darinya dan dia akan ditimpa kehinaan dan kehancuran.
Anak-anak orang kaya tidak melihat orang miskin ini datang kepada ayah mereka untuk mengambil 
sedekah darinya; Mereka lebih tinggi dari anak-anak orang miskin
Jika orang miskin mengambil sedekah dari perbendaharaan, ini adalah perlindungan bagi martabat 
setiap orang, dan jika ada konflik antara orang kaya dan orang miskin, orang kaya tidak akan 
mengatakan kepada orang miskin: Saya memberi Anda ini dan itu, atau anak-anak orang kaya akan 
berkata kepada anak-anak orang miskin: Jika bukan karena ayah kami, Anda tidak akan kelaparan.
Maka Allah SWT berkehendak dengan sistem ini untuk mencegah kezaliman pemberi, dan juga 
mencegah kehinaan yang meminta, setiap orang pergi ke perbendaharaan untuk mengambil atau 
memberi.
Dan ketika orang miskin itu pergi mengambil dari perbendaharaan atas perintah gubernur, itu tidak 
mengapa. Karena semua orang yang diperintah di bawah yurisdiksinya bertanggung jawab 
untuknya
Kemudian kebenaran datang ke kategori lain dan berkata:}
dan mendamaikan hati mereka
{Dan mereka adalah orang-orang yang ingin dimenangkan oleh Islam, atau setidaknya untuk 
menghentikan bahaya mereka dari umat Islam
Umat Islam di masa awal Islam lemah dan tidak mampu melindungi diri mereka sendiri
Dan ketika Allah memuliakan keadaan kaum muslimin dengan kekuatan, kebanggaan, dan 
kehormatan, Khalifah Umar Ibn Al-Khattab melarang memberikan bagian zakat kepada orang-
orang yang hatinya telah didamaikan. Karena dia tidak menemukan bahwa kekuatan Islam 
membutuhkan orang yang tidak beriman; Oleh karena itu, Umar bin Al-Khattab tidak 
memasukkannya ke dalam kategori zakat
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan mendamaikan hati mereka



{Menimbulkan pertanyaan: Apakah hati tenang?
Kami berkata: Ya, kebajikan menyelaraskan hati orang normal, dan juga menyatukan anggota tubuh 
orang yang tidak pantas.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan di leher
{Itu berarti budak yang ditangkap dalam perang yang sah
Penghapusan perbudakan adalah salah satu tujuan Islam; Itulah sebabnya dia membuat bank-bank 
zakat untuk membebaskan para budak
Beberapa orang mengklaim bahwa Islam datang dengan perbudakan dan menyetujuinya
Dan kami katakan: Islam tidak datang dengan perbudakan; Karena perbudakan ada sebelum misi 
Muhammad, dan Islam datang untuk membebaskan perbudakan untuk menghapus perbudakan, jadi 
itu membuat penguraian leher menjadi penebusan untuk beberapa dosa.
Dan menjadikan bank zakat sebagai pembebasan budak
Al-Qur'an diturunkan pada saat sumber-sumber perbudakan sangat banyak
Adalah umum pada masa itu bahwa seorang debitur yang tidak mampu membayar utangnya, 
kreditur itu mengambilnya atau mengambil salah satu anaknya sebagai budaknya.
Dan jika kejahatan dilakukan, pelaku mengambil pengampunan dari korban sebagai imbalan untuk 
memberikan dia salah satu anaknya sebagai budak
Dan jika ada sesuatu yang dicuri, pencuri itu tidak dihukum, tetapi dia memberikan salah satu dari 
anaknya sebagai budak orang yang dicuri darinya.
Yang kuat memperbudak yang lemah; Mereka menculik wanita dan anak-anak mereka dengan 
paksa dan menjualnya di pasar budak. Jadi, sumber perbudakan di dunia banyak, dan hanya ada satu 
bank, yaitu kehendak tuannya; Jika Dia menghendaki Dia akan dibebaskan, Dan jika Dia 
menghendaki Dia tidak akan dibebaskan
Perbudakan ditemukan di Eropa, Asia, Afrika, dan juga ditemukan di Amerika
Jadi ada banyak sumber perbudakan; Dan satu bank adalah kehendak tuannya, dan perbudakan 
meningkat, Islam datang dan dunia terperosok dalam perbudakan, mengapa? Karena perkamen 
waktu itu seperti baskom yang dituang banyak kran, dan wastafelnya hanya satu
Islam tidak menangani masalah itu dengan satu langkah, seperti kebanyakan hukum Allah, tetapi 
menanganinya secara bertahap, seperti larangan alkohol ketika larangan dimulai dengan larangan 
ketika berdoa, maka Allah SWT berfirman:
{ Mendekatlah pada doa saat Anda mabuk, sampai Anda tahu apa yang Anda katakan.}
[An-Nisa: 43] Kemudian dia benar-benar melarangnya
Dan ketika Islam datang untuk mengatasi masalah perbudakan dan membebaskan orang dari 
perbudakan, ia mulai menutup sumber-sumber perbudakan
Dan menjadikan satu-satunya sumber adalah perang iman yang sah dari wali
Adapun segala cara dan bentuk perbudakan lainnya, seperti memperbudak seseorang sebagai 
hukuman pidana atau karena tidak mampu membayar hutang atau lainnya, Islam telah menutupnya 
dengan larangan.
Adapun aspek bank, tidak menjadikannya bank tunggal, yang merupakan kehendak tuannya, 
melainkan menjadikannya beberapa bank. Siapa pun yang melakukan dosa tahu bahwa Allah tidak 
akan mengampuni dia kecuali dia membebaskan seorang budak, dan siapa pun yang bersumpah dan 
ingin membebaskan dirinya dari itu; membebaskan leher
Jika dia tidak melakukan semua ini dan ingin melakukan perbuatan baik, dia akan meningkatkan 
pahalanya di sisi Allah; tangkap leher
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:



{Jadi jangan mendobrak rintangan * dan apa yang membuatmu tahu apa rintangannya * lepaskan 
ikatan}
[Al-Balad: 11-13] Dengan demikian, Islam membuat banyak bank untuk melikuidasi perbudakan 
sampai berakhir dalam beberapa tahun, dan kemudian menempatkan apa yang sebenarnya 
mengakhiri perbudakan, bahkan jika itu tidak mengakhirinya dalam bentuk apa pun.
Jika ada tuan yang bersikeras mempertahankan budaknya, dia harus mendandaninya dari apa yang 
dia pakai, dan memberinya makan dari apa yang dia makan, jika dia membayarnya dengan uangnya 
sendiri.
Dengan demikian, perbedaan antara tuan dan pelayannya menjadi kabur
Dan ketika beberapa negara Islam menghapuskan perbudakan secara hukum, para budak pergi ke 
tuan mereka dan berkata: Biarkan kami hidup bersamamu apa adanya.
Dan mereka melakukannya karena kehidupan mereka dengan tuan mereka baik
Dengan demikian, Islam menghapus semua perbedaan perbudakan, dan itu menjadi masalah 
formalitas dan tidak bernilai apa-apa
Tetapi sebagian orang bertanya: Bagaimana dengan firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan sumpah Anda tidak memiliki Anda.}
[An-Nisa': 36] Kami berkata: Pahamilah tentang Allah, karena ini adalah hal yang tidak berlaku 
kecuali jika wanita yang dimiliki terlibat dalam perang, yaitu: dia berperang dengan laki-laki dan 
kemudian ditawan, dan apa yang berlaku untuk pria di penangkaran berlaku untuknya, lalu dari 
sumber apa dia akan hidup saat dia berada di negara musuh; Membiarkannya di komunitas 
berbahaya bagi komunitas dan untuk itu
Sebagaimana wanita ini memiliki emosi yang akan ditekan, Islam memerintahkan kepada tuannya 
bahwa jika dia mencintai bangsa ini, dia dapat menikmati seperti yang dinikmati istri tuannya, dan 
jika dia melahirkan, dia menjadi istri yang merdeka dan anak-anaknya bebas, dan dalam hal ini ada 
likuidasi perbudakan
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan tentang warna lain dari orang-orang yang berhak 
zakat:}
dan para debitur
{Dan debitur: Dia adalah orang yang meminjam karena ketidaktaatan, kemudian tidak mampu 
membayar utangnya
Dan orang yang berutang itu tidak memberikan tangguh kepadanya, sebagaimana Allah 
memerintahkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi lihatlah dengan mudah}
[Al-Baqarah: 280] Dan dia tidak memaafkannya dan tidak melepaskan hutangnya, dan dalam hal ini 
Bait Al-Mal melunasi hutang ini.
Tapi mengapa undang-undang ini? Kebenaran telah berkehendak untuk memberikan kepada debitur 
yang tidak menemukan sesuatu untuk melunasi utangnya agar tidak membuat orang berpaling dari 
kedermawanan dan meminjamkan orang yang sedang dalam kesulitan, dan dengan demikian 
kemudahan tetap dalam masyarakat, dan bantuan orang tetap. untuk orang-orang di saat kesulitan, 
jadi tidak ada yang menahan diri dari memberi seseorang dalam kesulitan; Karena dia tahu bahwa 
jika dia tidak membayar, perbendaharaan akan membayar zakat
Atau: bahwa yang berutang adalah orang yang hendak mendamaikan dua pihak, seolah-olah ada 
dua orang yang berselisih tentang sejumlah uang, maka ia menyelesaikan perselisihan dan 
membayar jumlah itu, maka kondisinya memburuk; Karena dia didenda uang ini dengan 
persaudaraan iman, maka kami katakan kepadanya: Ambillah dari perbendaharaan sehingga 
penyelesaian perselisihan dan penyebaran cinta di antara orang-orang menjadi umum dalam jiwa.



Jadi: debitur adalah debitur yang tidak memberontak dan tidak mampu membayar utang, atau yang 
menanggung biaya perbaikan hubungan antara dua pihak, dan dia berhak atas jenis uang ini.
Allah SWT berfirman:}
Dan demi Allah
{
Mayoritas ahli hukum mengatakan: Ini berlaku untuk jihad; Karena orang yang mengorbankan 
uangnya sebagai pejuang di jalan Allah, jika dia tidak tahu bahwa jihad adalah pintu yang 
memasukkannya ke surga, dia tidak akan mengorbankan uangnya, dan ketika Anda mengorbankan 
uang atau jiwa di jalan. dari Allah, ini adalah kepastian iman.
Jika Anda tidak yakin bahwa jika Anda mati syahid, Anda akan masuk surga, Anda tidak akan 
berperang
Dan jika Anda tidak yakin bahwa jika Anda menghabiskan uang dalam jihad di jalan Allah, Anda 
akan masuk surga, apa yang tidak akan Anda belanjakan.
Islam bertujuan untuk dua hal: agama yang dikomunikasikan dan metode yang dicapai, dan orang 
yang berjihad di jalan Allah adalah contoh dari orang percaya lainnya.
Dan perumpamaan dalam Islam itulah yang menguatkan dan memantapkannya dalam jiwa. Karena 
itu adalah informasi nyata bahwa apa yang Anda berikan dari diri Anda atau uang Anda kepada 
Allah, Anda akan diberi balasan berlipat ganda dari apa yang diberikan kepada Anda.
(/ 1282), termasuk orang-orang yang mengganggu Nabi dan berkata, lalu katakan, maka baiklah 
bagimu, beriman kepada Allah dan beriman kepada orang-orang mukmin dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman kepadamu dan orang-orang yang mengganggu Rasul Allah bagi mereka. 
siksaan yang pedih (61), dan kita tahu bahwa pelecehan Rasulullah datang setelah nabi, dan 
beberapa orang kafir mengatakan apa yang diriwayatkan Al-Qur'an di lidah mereka:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32] Dan ini adalah doa orang yang tidak berakal.
Tetapi dari kebencian dan kesesatan mereka yang berlebihan, mereka menginginkan siksaan karena 
percaya pada kebenaran
Ini mengungkapkan kepada kita betapa tidak pentingnya pikiran orang-orang kafir
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan di antara mereka ada yang mengganggu Nabi}
Orang-orang yang mencelakai Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya adalah penguasa, dan mereka adalah orang-orang berpengaruh yang takut bahwa 
pendekatan Nabi ini akan hilang dengan pengaruh mereka. kekayaan mereka; Dan apa yang mereka 
ambil secara tidak adil dari yang lemah
Dan yang lemah - seperti yang kita tahu - adalah yang pertama masuk agama Islam; Karena mereka 
merasa bahwa agama ini melindungi mereka dari penindasan, eksploitasi dan pengaruh orang kaya
Dan kebenaran menghendaki untuk menggantikan rasa takut yang lemah dengan kekuatan dan 
keamanan, dan Yang Mahakuasa berkehendak untuk menambah iman sejumlah orang kaya; Dan di 
antara para ahli puncak, seperti: Abu Bakar Al-Siddiq, Utsman bin Affan, Umar bin Al-Khattab dan 
lain-lain, semoga Allah meridhoi mereka semua, sehingga orang-orang Quraisy yang kuat tidak 
akan mengatakan sebagai orang-orang Quraisy. Nuh berkata kepada Nabi mereka:
{Dan kami tidak melihatmu mengikutimu, kecuali orang-orang yang paling hina bagi kami.}
[Hud: 27] Dan beginilah fitnahnya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
setelah risalah, tetapi sebelum risalah, di mata semua orang dia adalah: orang yang dapat dipercaya, 
yang benar dan yang dapat dipercaya.



Anehnya, setelah wahyu diturunkan, mereka tidak mempercayai siapa pun seperti mereka 
mempercayai Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Jika ada sesuatu yang berharga bagi orang-orang kafir yang menentang mereka, mereka menghadap 
Rasulullah untuk menyimpan barang-barang berharga tersebut bersamanya.
Kontradiksi ini hanya dapat dijelaskan dengan kepercayaan mereka pada akhlaknya, semoga Allah 
swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Namun mereka berada dalam murka dan penderitaan; Karena Al-Qur'an diturunkan kepadanya
Yang benar adalah apa yang dikatakan di lidah mereka:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Dan dengan lidah mereka mengakui kebesaran Al-Qur'an, setelah mengakui 
perilaku mereka dalam kesetiaan Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, 
tetapi mereka keberatan. untuk pilihan kebenaran, Maha Suci Dia, dan mereka berharap bahwa Al-
Qur'an ini telah diturunkan kepada salah satu besar mereka.
Allah SWT berfirman kepada mereka:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu, Kami membagi di antara mereka mata pencaharian 
mereka di kehidupan duniawi}
[Al-Zukhruf: 32] Dan dalam hal ini adalah panggilan bagi mereka untuk berperilaku dengan Allah, 
kemuliaan bagi-Nya, karena Dia tidak mempercayakan mereka untuk memilih kepada siapa Dia 
mengirim rahmat dan pesan-Nya, tetapi Dia, Maha Suci Dia, adalah orang yang memilih.
Dan Dialah yang membagi di antara para hamba penghidupan mereka di dunia dan di akhirat
Dan jika seseorang memiliki nikmat dalam bentuk uang, gengsi, kemuliaan, atau hal lainnya, maka 
ini bukan dari kemampuan manusia atau dari dirinya sendiri, tetapi itu adalah berkah dari Allah.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan di antara mereka ada yang menganiaya Nabi
{Kemudian: penyebab kerusakan adalah bahwa dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, datang dengan seruan kebaikan, dan tidak ada Rasul yang datang dengan 
ajakan kebaikan kecuali kejahatan telah merasuki masyarakat.
Dan ketika kejahatan merajalela di masyarakat, ada penerima manfaat darinya. Jika Rasulullah 
membawa kebaikan, maka para prajurit kejahatan dengan cepat mencelakai orang yang membawa 
pesan kebaikan, maka: Wajar bagi Nabi untuk memiliki musuh.
Dan Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami telah menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia dan jin, 
mengilhami sebagian mereka untuk perhiasan tertentu}
[Al-An'am: 112] Sebaliknya, masing-masing ulama yang membawa pesan Rasulullah untuk 
mewariskan kepada generasi berikutnya, jika dia tidak memiliki musuh, akan merampas 
kekayaannya dalam warisan kenabian. , dan setiap orang yang memiliki musuh dan membimbing 
manusia kepada pendekatan Allah, kami katakan kepadanya: Jangan marah. , yakinlah; Karena arti 
memiliki seseorang yang memusuhi Anda adalah Anda memiliki salah satu efek ramalan
Kerugian orang munafik padanya, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, diwakili dalam 
beberapa bentuk. Termasuk ucapan mereka:}
Lalu mereka berkata,
{
Dan manusia - seperti yang kita ketahui - memiliki banyak sarana untuk memahami: telinga adalah 
sarana untuk mengamati, mata adalah sarana untuk mengamati, dan burung pemangsa adalah semua 
sarana untuk memahami.



Setiap manusia memiliki beberapa fakultas, termasuk fakultas persepsi dan fakultas psikologis, dan 
fakultas persepsi adalah yang ia mempersepsikan hal-hal seperti: pendengaran, penglihatan, 
penciuman dan rasa.
Adapun fakultas psikologis, ini dijelaskan oleh orang-orang
Misalnya: kita menyebut mata-mata sebagai mata; Karena dia memata-matai dan mengirimkan apa 
yang dia lihat kepada orang lain
Dan kami menyebut orang yang mendengar setiap peristiwa “karena itu,” dan kami menyebut 
pencuri yang melanggar uangnya selain yang bertangan panjang, dan seterusnya.
Jadi: setiap anggota badan memiliki indera, dan melihat, mendengar, mencium, menyentuh, dan 
merasakan semua itu adalah sarana persepsi indrawi yang membentuk ragi mental, kemudian 
menjadi keyakinan. apa yang diketahui manusia; Oleh karena itu, kita menemukan Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, untuk mensyukuri ciptaan-Nya, dan Dia berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[An-Nahl: 78] Dan syukur itu hanya untuk nikmatnya, seolah-olah sarana melihat apa yang kamu 
dengar atau lihat dengan matamu, atau lihat dengan hatimu adalah di antara nikmat Allah yang 
harus kita syukuri; Karena itu memberi kita pengetahuan indrawi setelah kita tidak tahu apa-apa
Dan jika seseorang diberi nama salah satu anggota tubuhnya, maka ketahuilah bahwa anggota badan 
ini adalah tiang di dalam dirinya, seolah-olah apa yang dikatakan orang-orang munafik itu adalah 
deskripsi dari Rasulullah.}
itu kemudian
{Ini adalah penghinaan terhadap Rasul, dan salah satu dari mereka digunakan untuk mengatakan: 
Waspadalah bahwa Rasulullah, salat dan saw, keluarga dan sahabatnya, tidak melaporkan bahwa, 
sehingga ia mengungkapkan kemunafikan mereka dan merugikan Anda; Karena Muhammad, saw, 
menurut pendapat mereka percaya segalanya
Mereka ingin menuduhnya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, bahwa dia 
tidak memeriksa ucapan yang disampaikan kepadanya dan mempercayai semua yang dikatakan 
kepadanya, seperti yang kita katakan dalam bahasa sehari-hari “Jadi -dan-begitu” yaitu: Dia 
memberikan izinnya untuk segala sesuatu yang dikatakan kepadanya.
(/ 1283) bersumpah demi Allah untukmu Ardokm Allah dan Rasul-Nya, kelak bahwa Iradwh jika 
mereka orang-orang yang beriman (62) / (1284) Tidak mengetahui bahwa bagi orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, ada api neraka yang kekal di dalamnya bahwa malu besar (63) / 
(1285) memperingatkan orang-orang munafik turun mereka Sura prediksi mereka dalam hati 
mereka. Katakanlah mengejek Allah mengarahkan apa Thdhiron (64) / (1286) Sementara saya 
bertanya kepada mereka? mereka tapi kami berjuang dan bermain kurang Oballah dan tanda-tanda-
Nya dan Rasul-Nya , Anda adalah bukti (65) (/1287) tidak meminta maaf telah kafir setelah 
keyakinan Anda bahwa Naf di berbagai mereka menyiksa berbagai bahwa mereka adalah penjahat 
(66) / (1288) orang-orang munafik dan orang-orang munafik dari satu sama lain menyuruh Munkr 
dan melarang diketahui dan dibayar dengan tangan mereka lupa Allah Vencehm orang-orang 
munafik adalah pelanggar (67) / (1289) Allah menjanjikan orang munafik Yen munafik dan orang-
orang kafir api neraka, untuk tinggal di dalamnya adalah kutukan dan kutukan Allah dan menyiksa 
mereka penduduk (68) (/ 1290) seperti yang sebelumnya Anda lebih kuat dan lebih banyak uang 
dan anak laki-laki Fastmtawa Bouklagahm Fastmtatm Bouklaqkm juga menikmati yang sebelum 
Anda Bouklagahm dan mengobarkan seperti yang melawan Habtt itu perbuatan mereka di dunia 
dan di akhirat dan mereka itulah orang-orang yang merugi (69) (/ 1291) Bukankah kabar orang-
orang sebelum mereka, kaum Nuh kembali dan kaum Tsamud dan kaum Ibrahim dan para pemilik 



berutang se sebelum menemukan rasul-rasul dengan bukti-bukti yang jelas, apakah Allah menindas 
mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri (70) (/1292) dan orang-orang mukmin dan 
orang-orang mukmin dan sebagian orang tua dari sebagian menyuruh Dan mereka melarang 
kemungkaran, dan mendirikan shalat, dan membayar zakat, dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itulah yang paling penyayang. Allah Maha Perkasa, Bijaksana (71) / (1293) Allah 
menjanjikan orang-orang yang beriman dan beriman surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan tempat-tempat tinggal yang menyenangkan di dalam Taman Eden, dan 
keridhaan Allah yang paling besar adalah kemenangan yang besar (72) / (1294) Wahai Nabi, 
berjuanglah dengan orang-orang kafir dan orang-orang munafik mereka dan tempat tinggal mereka 
di neraka dan tempat yang aman (73) (/1295) bersumpah demi Allah apa yang mereka katakan 
dengan kata-kata kekafiran dan kekafiran setelah Islam mereka, dan mereka sekitar apa yang 
mereka peroleh dan apa yang mereka benci, tetapi bahwa Allah adalah yang terkaya dan karunia 
Rasul-Nya dari tobat yang baik bagi mereka dan yang menganggap Allah akan menghukum mereka 
dengan azab yang pedih di dunia dan di akhirat dan bagi mereka di tanah penjaga atau penolong 
(74) (/ 1296) dari siapa Allah berjanji sementara Wattana dari karunia untuk Nsedkn dan pasti akan 
benar (75) / (1297) ketika dia memberi mereka dari karunia-Nya Boucloa dia dan mengambil 
Mereka berada di (76) (/ 1298) Voakbhm kemunafikan di hati mereka sampai hari mereka bertemu 
Hi m sebagai Allah Okhalafoa apa musuhnya dan apa yang mereka bohongi (77) / (1299) Tidak 
tahu bahwa Allah mengetahui rahasia dan Njuahm mereka dan bahwa Allah Allam Gaib (78) / 
(1300) yang Illemson Mutawa'een dari orang beriman di bersedekah dan siapa yang tidak 
menemukan hanya Vischron mereka dari mereka mengolok-olok Allah dari mereka azab yang 
pedih (79) / (1301) meminta pengampunan bagi mereka atau tidak meminta pengampunan bagi 
mereka jika pengampunan bagi mereka tujuh puluh kali Allah tidak akan mengampuni mereka 
sehingga mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang pezina (80) (/1302) Farah Almkhalafon Bmqadhm selain Rasulullah dan benci bergulat 
dengan harta dan diri mereka di jalan Allah, dan mereka berkata tidak Tnfroa gratis Katakanlah api 
neraka lebih bebas jika mereka bodoh (81) (/ 1303) Vladgoa Katakanlah Malam dan menangislah 
banyak pahala untuk apa yang mereka peroleh (82) (/ 1304), Rjek Allah untuk beberapa dari mereka 
Fastaznuk keluar , katakan tidak akan pergi denganku kamu tidak akan pernah bertarung denganku 
musuh Y ou Rdeetm Balqaud pertama kali Vaqta dengan Alkhalvin (83) (/ 1305) dan sampai salah 
satu dari mereka meninggal, tidak pernah tidak di kuburannya mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan mereka mati sementara mereka jahat (84) (/ 1306 ) tidak menyukai uang mereka 
dan anak-anak mereka tetapi Allah ingin menghukum mereka di dunia ini dan kehilangan diri 
mereka sendiri saat mereka kafir (85) (/ 1307) Jika Sura diturunkan untuk beriman kepada Allah 
dan berjuang dengan Rasul-Nya izin Anda Oulu panjang mereka dan berkata Dhirna kami bersama 
orang-orang yang lamban (86) (/ 1308) puas dengan Akhawalv dan hati mereka tidak mereka 
mengerti (87) / (1309) tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya berjuang dengan 
harta dan Bagian hidung dan barang-barang mereka dan mereka adalah orang-orang yang beruntung 
(88) (/ 1310) Allah telah menyediakan bagi mereka Surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, di mana kemenangan besar ini (89) (/ 1311) datang Almadhiron dari Badui untuk memberi 
wewenang kepada mereka dan duduk orang-orang yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya akan 
menimpa orang-orang yang kafir kepada mereka azab pedih (90) (/ 1312) tidak ada pada orang yang 
lemah dan sakit, tidak pula pada orang-orang yang tidak menemukan apa yang mereka keluarkan 
dengan rasa malu jika menasehati kepada Allah dan Rasul-Nya adalah di jalan yang baik, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (91 ) (/ 1313) atau pada siapa , jika Menyerang untuk 
menahan mereka saya berkata tidak, saya menemukan apa yang melalui Anda mengambil alih dan 



mata mereka dipenuhi dengan air mata kesedihan tidak menemukan apa yang mereka belanjakan (/ 
1314) , tetapi cara untuk mereka yang Astaznonk mereka kaya, mereka diterima dengan Akhawalv 
dicetak Allah di hati mereka, mereka tidak tahu (93) (/ 1315) meminta maaf Wen Anda jika Anda 
kembali mereka mengatakan tidak meminta maaf tidak akan percaya Anda mungkin Nbona Allah 
dari berita Anda dan akan melihat pekerjaan Allah dan Rasul-Nya dan kemudian Anda menanggapi 
dunia gaib dan Venbikm apa yang Anda lakukan (94) (/ 1316) Christlfon Allah Anda jika Anda 
berpaling kepada mereka untuk mengekspos mereka Voaradwa mereka adalah kekejian, dan 
balasan neraka tempat tinggal mereka untuk apa yang mereka usahakan (95) / (1317) bersumpah 
kepada Anda untuk memohon kepada mereka memohon kepada mereka, Alla h tidak ridha terhadap 
orang-orang yang melampaui batas (96) (/ 1318) Orang-orang Badui lebih kafir dan munafik, dan 
lebih mungkin tidak mengetahui batasan-batasan dari apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (97) (/ 1319) dan Orang-orang Badui yang 
mengambil apa yang dibelanjakan mencintaimu dan membuntuti mereka lingkaran lingkaran buruk 
dan Allah Maha Mendengar , Mengetahui (98) / (1320) dan Badui yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir Basah Ambillah apa yang dibelanjakan Qhrb Allah dan doa-doa Nabi mereka Korba 
mereka Sidkhalhm Allah dalam rahmat-Nya bahwa Allah Maha Pengampun, Penyayang (99) / 
(1321) dan mantan imigran dan pendukung yang Atbaohm dalam kebenaran, semoga Allah 
meridhoi mereka dan mereka dengan dia dan disiapkan untuk mereka Taman di mana sungai 
mengalir tidak pernah menang besar (100) (/ 1322) dan orang-orang di sekitar Anda dari orang-
orang Badui adalah orang-orang munafik dan orang-orang kota Mrdoa kemunafikan tidak belajar 
Kami mengajari mereka Snazbhm dua kali dan kemudian menanggapi siksaan besar (101) / (1323) 
dan yang lainnya telah mengakui dosa bingung pekerjaan baik dan buruk lainnya Semoga Allah 
untuk bertobat mereka Allah Maha Pengampun, Penyayang (102) (/ 1324) Ambil sedekah dari 
Ttehrhm mereka dan sucikan mereka datang kepada mereka di rumah doa Anda bagi mereka dan 
Allah Maha Mendengar, Mengetahui (103) / (1325) sakitku Aku tahu bahwa Allah menerima taubat 
dari hamba-hamba-Nya dan mengambil sedekah , dan bahwa Allah Maha Penyayang (104) / (1326) 
mengatakan bekerja segera akan Allah mengamati pekerjaan Anda dan Rasul-Nya dan orang-orang 
beriman dan Strdon untuk dunia gaib dan Venbikm apa yang Anda lakukan (105) / (1327) dan lain-
lain Mrgeon perintah Allah menghukum mereka atau berbalik kepada mereka dan Allah Maha 
Mengetahui, bijaksana (106) (/ 1328) yang telah mengambil masjid Dharara dan kekafiran dan 
pembedaan antara orang-orang yang beriman dan orang-orang yang memerangi Irsada Allah dan 
Rasul-Nya sebelumnya dan kami Ihlvin bahwa hanya Allah yang indah dan mereka pendusta (107) 
(/ 1329) tidak pernah masjid didirikan di atas ketakwaan sejak hari pertama Anda layak dimana 
laki-laki yang suka menyucikan diri a nd Allah menyukai pembersih (108) / (1330) dia yang 
mendirikan ketakwaannya kepada Allah dan ibu yang baik dari Radwan Pondasi bangunannya di 
tepi tebing Har runtuh dalam api neraka, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim orang (109) (/ 1331) masih merupakan bangunan yang membangun kecurigaan di hati 
mereka, tetapi untuk memotong hati mereka dan Allah Maha Mengetahui, Bijaksana (110) (/ 1332) 
Allah membeli dari orang-orang mukmin sendiri dan uang mereka sehingga mereka berperang di 
surga jalan Allah dan membunuh dan membunuh dan kecuali benar-benar dalam Taurat, Alkitab 
dan Al-Qur'an, dan memenuhi janjinya Allah Fastbcroa Bouapekm yang Baiatm dia dan itu adalah 
kemenangan besar (111) setelah dia berbicara kebenaran tentang orang-orang yang telah tertinggal 
di belakang invasi, dan yang meminta maaf atas alasan-alasan palsu. Dan tentang mereka yang 
Allah telah menunda keputusannya, Dia ingin menjelaskan bahwa penundaan mereka tidak 
memiliki arti penting; Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menggantikan iman dan Islam 
dengan sesuatu yang lebih baik dari mereka, maka berhati-hatilah agar dengan menahan diri dari 



invasi mereka akan melelahkan Islam, tidak; Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, selalu mendukung 
agamanya
Allah SWT berfirman:
{Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan uang mereka}
Para ulama berkata: Bagaimana Allah membeli diri mereka sendiri dan uang mereka dari orang-
orang yang beriman, padahal Dia-lah yang menciptakan jiwa dan Dia-lah yang mewariskan uang? 
Dan mereka berkata: Tetapi pemberian Allah kepada mereka tidak dikembalikan, dengan bukti 
bahwa uang itu adalah uang Allah, dan ketika dia memberikannya kepada seseorang sebagai hasil 
pekerjaannya, dia menjelaskan kepadanya: Ini adalah uangmu sehingga jika saudaramu 
membutuhkannya dalam hutang, saya meminjamnya dari Anda, dan dia tidak mengatakan: "Saya 
mengambilnya kembali."
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Siapakah yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan 
melipatgandakannya kepadanya berkali-kali, dan Allah menerima dan menyederhanakan dan 
memperluasnya?}
[Al-Baqarah: 245] Dia menghormati hak pemberian kepada manusia, dan menghormati ras dan 
usahanya, seolah-olah dia, Maha Suci-Nya, menganugerahkan kehidupan kepada manusia, dan 
memberi mereka jiwa, Dia menyatakan bahwa mereka benar-benar milik mereka, tetapi Dia 
memberikannya kepada mereka, dan ketika Dia ingin mengambilnya dari Anda, Dia tidak 
mengatakan: Dia mengambilnya kembali, melainkan dia membelinya dari Anda dengan harga 
tertentu; Itulah sebabnya Rasulullah SAW bersabda: “Barang dagangan Allah itu mahal, dagangan 
Allah itu mahal, dan dagangan Allah itu surga.”
Artinya: membuatnya mahal
{Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan uang mereka}
dan kata
{dibeli}
Menandakan adanya transaksi, proses jual beli
Dan jika ini milik Allah, maka Allah adalah pembeli, dan Allah adalah penjual, maka hal ini harus 
memiliki simbolisme, dan simbolisme ini diamati oleh seseorang di wali atas anak yatim atau orang 
bodoh. Orang lain adalah orang yang menjadi pembeli dan dia adalah penjual. Seolah-olah Allah 
memberi kita pepatah ini: “Tanpa pendekatan Allah, Anda bodoh, jadi biarkan Allah menjual dan 
biarkan Allah membeli.”
Dan berapa harganya? Pilihan datang dari kanan:
{bahwa mereka akan memiliki surga}
Inilah harga yang tidak musnah dan tidak habis-habisnya, dan kebahagiaan Anda di dalamnya 
sesuai dengan kemungkinan Allah yang tak terbatas. Adapun kebahagiaan Anda dalam hidup Anda, 
itu sesuai dengan kemampuan Anda.
Dan ketika kaum Ansar datang untuk mengikrarkan bai'at kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, Abdullah bin Rawahah berkata kepadanya: Buatlah syarat 
untuk Tuhanmu dan untuk dirimu sendiri apa yang kamu inginkan.
Dia berkata: "Saya menetapkan kepada Tuhanku bahwa Anda menyembah-Nya dan tidak 
mempersekutukan-Nya, dan saya menetapkan untuk diri saya sendiri bahwa Anda mencegah saya 
dari apa yang Anda mencegah diri Anda dan uang Anda." Mereka berkata: “Apa urusan kami jika 
kami melakukan itu? Apa kata Rasulullah? Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dan keluarga 
serta para sahabatnya melakukan hal seperti ini, melainkan dia berkata: "Surga" karena segala 
sesuatu di dunia ini tidak berarti dalam kaitannya dengan harga ini. Di kalangan Ansar, ada 



kemungkinan satu, dua, atau tiga orang meninggal sebelum Islam mencapai puncak dan 
kekayaannya.
Tapi dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, ketika dia berkata: "Surga," 
siapa pun yang meninggal akan masuk ke dalamnya.
}
bahwa mereka akan memiliki surga
{Ini adalah harga, dan itu adalah janji dari sesuatu yang akan datang setelahnya, tetapi itu adalah 
janji dari orang yang dapat memenuhinya. Karena yang membuat orang berjanji kepada orang 
adalah bahwa Anda mungkin menjanjikan sesuatu, tetapi hidup Anda tetap dan tidak memenuhinya, 
atau bahwa kemampuan Anda kurang dari implementasi.
Jadi: janji yang benar adalah dari yang memiliki dan yang menguasai, dan dia hidup dan tidak mati, 
demikianlah dia berfirman dalam ayat ini:}
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan uang mereka agar mereka 
mendapat surga.
{Dan dia mengatakan di akhir:}
janji yang benar untuknya
{Dan "janji" adalah sumber, jadi di mana kata kerjanya, kami memahaminya: yaitu, Allah 
menjanjikan mereka surga sebagai janji dari-Nya, Maha Suci Dia, yang memilikinya, dan itu adalah 
janji yang benar.
Dan ketika Al-Qur'an muncul dengan masalah universal, orang beriman menerimanya bahwa itu 
pasti akan terjadi, dan ketika waktunya tiba dan itu benar-benar terjadi, itu menjadi hak tetap, 
sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Ini adalah masalah Al-Qur'an yang telah terjadi sebelumnya dan terbukti di alam 
semesta
Lalu apa yang Allah beli dari orang-orang mukmin dengan uang dan diri mereka sendiri? Di sini 
hak mendefinisikan tugas di depan mereka:}
Mereka berperang di jalan Allah, dan mereka membunuh dan dibunuh.
{Dan "pembunuh" dan "dibunuh" bukanlah "pembunuh."
Membunuh adalah tindakan dari satu sisi, tetapi "pembunuh" membutuhkan interaksi, seperti "Zayd 
berbagi Umar."
Dan setiap subjek "pelaku" menjelaskan kepada kita kemitraan dalam hal ini, masing-masing dari 
mereka adalah agen, dan setiap dari mereka adalah objek.
Itulah mengapa Anda menemukan dalam metode orang-orang Arab apa yang menunjukkan bahwa 
efek aktif di satu sisi dominan, dan pasif di sisi lain dominan, tetapi setelah diverifikasi, masing-
masing dari mereka adalah aktor di satu sisi, dan objek di sisi lain. lainnya.
Misalnya: orang yang berjalan di padang pasir yang di dalamnya terdapat ular dan ular, dan selama 
perjalanannya orang itu tidak mengganggu ular atau ular itu, tetapi menghindarinya, dan ular itu 
selama Anda tidak mengganggunya, itu tidak mengeluarkan racun; Karena racun ular hanya 
menghasilkan pertahanan
Dan ketika ular melihat bahwa Anda akan menghadapinya, ia menggunakan racunnya, jadi jika pria 
itu berjalan dan memiliki kemampuan untuk tidak mengganggu ular atau ular, maka dia "damai" 
dengan mereka. Dan bahwa "ular" adalah nominatif, maka: kaki adalah objek, dan ular adalah objek 
pasif, dan ia datang dengan kaki tegak, dan hal yang sama berlaku untuk kata kerja aktif dalam ular. 
Karena jika ular berdamai dengan kaki, maka kaki berdamai dengan mereka. Seolah-olah dia 
berkata: Kaki berdamai dengan ular, lalu dia membuat ular sebagai pengganti mereka.



Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
bahwa mereka akan berperang di surga.
{Jadi siapa pun yang berperang: apakah dia akan dibunuh atau dia akan dibunuh, dan dalam bacaan 
Al-Hasan dia akan mendahulukan yang kedua dari yang pertama, dan dia berkata: "Mereka akan 
dibunuh dan mereka akan dibunuh" ; Masalahnya adalah kesepakatan menurut perkataannya:}
bahwa mereka akan memiliki surga
{Oleh karena itu, membunuh mereka disajikan, yang paling dekat dengan arti kesepakatan
Juga, seorang mukmin bagi seorang mukmin adalah seperti sebuah bangunan yang saling 
menguatkan. Dan jika orang-orang percaya datang di satu sisi; Dan orang-orang kafir di sisi lain, 
orang-orang percaya adalah struktur, dan yang benar adalah orang yang mengatakan:
{Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam pertempuran seolah-
olah mereka adalah struktur yang kokoh}
[Al-Saff: 4] Maka jika sekelompok orang beriman dibunuh, seolah-olah mereka semua terbunuh.
Jadi: ketika beberapa orang mukmin terbunuh, kita dapat membaca perkataan yang benar pada 
bacaan Al-Hasan, dan kita berkata: “Maka mereka membunuh dan dibunuh.”
Atau: bahwa ketika mereka memasuki pertarungan, mereka mengatur diri mereka untuk dibunuh, 
dan mereka tidak mengatasi aspek keamanan
Kita semua tahu kisah seorang sahabat yang berkata kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya: Apakah tidak ada antara aku dan surga kecuali aku 
bertemu orang-orang ini dan mereka akan membunuhku? Dia berkata kepadanya: "Ya." Jadi 
pendamping itu mengeluarkan kurma yang ada di mulutnya, dan memasuki pertarungan seolah-olah 
dia sedang terburu-buru ke Surga
}
Janji yang sah dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an
{Dan ini adalah konfirmasi bahwa mereka akan memiliki surga, dan itu adalah janji dari kebenaran 
dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an bagi orang-orang yang memasuki pertempuran untuk 
mempertahankan iman.
Dan setiap agama pada masanya memiliki penganutnya, dan mereka berperang untuk 
mempertahankannya
Jadi, berperang untuk mendukung dan membela agama bukanlah masalah yang terbatas pada umat 
Islam, tetapi itu tidak umum bagi para rasul, karena itu adalah hak, Maha Suci-Nya, yang campur 
tangan untuk menghukum orang - orang kafir, dan orang itu pelaporan, dan jika orang-orangnya 
tidak menanggapi dia; Allah SWT menghukum mereka, dan Al-Qur'an mengatakan:
{Maka di antara mereka ada orang-orang yang Kami utus Hasib, dan di antara mereka ada orang-
orang yang mendengar seruan itu, dan di antara mereka ada Kami yang menyerang mereka, 
bersama mereka.}
[Al-Ankabut: 40] Isu berperang di jalan Allah tidak datang sampai orang-orang Yahudi, setelah 
tuan kita Musa, saw, meminta untuk berperang di jalan Allah:
{Apakah kamu tidak melihat para pemimpin Bani Israil setelah Musa, ketika mereka berkata 
kepada seorang nabi mereka, kirimkan untuk kami seorang malaikat, seorang malaikat}
[Al-Baqarah: 246] Jadi: ini adalah janji Allah di dalam Taurat bagi orang-orang yang beriman 
kepada Musa as, dan menuntut untuk berperang di jalan Allah, dan juga di dalam Alkitab bagi 
orang-orang yang beriman. Yesus, saw, dan akhirnya dalam Al-Qur'an bagi orang-orang yang 
percaya pada Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya
Atau: bahwa janji ini khusus untuk umat Muhammad, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya; 



Karena itu adalah bangsa yang aman untuk membela firman Allah melalui usaha manusia
Demikianlah janji dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an adalah janji kepada umat Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, seolah-olah Taurat telah diberitakan 
dengan ini kepada Muslim yang beriman kepada Muhammad, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dan Injil juga digembar-gemborkan dengan janji ini kepada 
bangsa Muslim.
Dalilnya adalah firman Allah SWT di akhir Surat Al-Fath:
{Muhammad adalah Utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Jadi, agama tidak mencirikan orang yang beragama, baik dalam kesulitan maupun 
rahmat, melainkan membuatnya terkesan dengan kesan yang cocok untuk situasi kesusahan, 
sehingga dia parah, dan untuk sikap rahmat, maka dia penyayang.
Dan jika dia dicetak pada kesulitan, dia akan menjadi keras sepanjang waktu, dan jika dia dicetak 
hanya pada belas kasihan, dia akan penuh belas kasihan sepanjang waktu. Oleh karena itu, agama 
tidak membuat manusia terkesan dengan kehinaan atau kehormatan, melainkan membuat mereka 
menghinakan orang-orang yang beriman, dan kehormatan terhadap orang-orang kafir.
Demikianlah seorang mukmin taat pada dirinya sendiri, ia tegar dan penyayang, perkasa dan hamba, 
maka ia taat pada kurikulum, ketika pendekatan Allah mengharuskannya keras, dan ketika 
kurikulum Allah menuntutnya untuk menjadi penyayang, ia penyayang, dan ketika Allah 
mewajibkan agar dia direndahkan dalam hubungannya dengan saudara-saudaranya yang beriman, 
dia dihina, dan ketika diminta Allah dari dia untuk dicintai oleh orang-orang yang tidak beriman.
{Muhammad adalah Utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Ciri-ciri orang beriman mengikuti firman Allah SWT:
{Anda melihat mereka berlutut, sujud}
[Al-Fath: 29] Dan mereka, dalam rukuk dan sujudnya, mengungkapkan nilai-nilai kesetiaan kepada 
Allah.
Kemudian Allah menggambarkan mereka:
{Mereka mencari rahmat dan keridhaan dari Allah. Dia akan menandai mereka di wajah mereka 
dari efek sujud}
[Al-Fath: 29] Dan mereka hanya menginginkan keridhaan dan karunia Allah, dan cahaya bersinar 
dari wajah mereka; Karena mereka adalah orang-orang yang memiliki nilai, dan Allah SWT 
menambahkan:
{Itulah persamaan mereka dalam Taurat}
[Al-Fath: 29] yaitu: Taurat membawa kabar gembira bahwa Muhammad akan mendatangkan suatu 
umat yang memiliki keimanan dan sifat-sifat nilai yang tidak terdapat pada orang-orang Yahudi, 
mereka yang telah dikuasai oleh materialisme dan yang jiwanya tidak bangkit dengan nilai-nilai 
agama, jadi jika Anda melihat Taurat yang menyimpang, Anda tidak akan menemukan apa pun di 
dalamnya tentang hari ini yang lain, tetapi semua hal materi
Dalam Alkitab, Kekristenan membawa monastisisme, dan materialitas di dalamnya lemah; Oleh 
karena itu, Al-Qur'an datang sebagai pendekatan terpadu yang mengatur kehidupan, dengan nilai-
nilai yang menjaga dan substansi yang dijaga. Dunia menjadi rusak ketika materi mendominasi dan 
nilai-nilai surut, atau ketika ada nilai-nilai yang tidak memiliki kekuatan material untuk 
mempertahankannya, maka kekuatan yang tidak adil menolak untuk melakukan apa pun kecuali 
mendominasi nilai-nilai spiritual dengan kekuatan materialnya, sehingga cacatnya ada pada struktur 
sosial.



Jadi: kita selalu membutuhkan nilai-nilai yang dijaga oleh materi, dan materi dijaga oleh nilai-nilai
Dan Allah berfirman kepada kaum Musa: Kalian tidak memiliki nilai-nilai moral, dan kalian 
menghargai nilai-nilai materi, maka umat Muhammad akan datang dan memiliki nilai-nilai ruh dan 
materi.
Dan Dia, Kemuliaan bagi-Nya, memberitahu orang-orang Yesus, saw, bahwa dia akan datang ke 
umat Muhammad dengan metode yang akan memberi mereka apa yang Anda kehilangan materi; 
Karena Anda memisahkan diri dari kehidupan dan menciptakan monastisisme yang telah Allah 
tetapkan untuk Anda, sementara kami menginginkan sebuah gerakan dalam hidup.
{Jadi seperti mereka di Taurat dan di dalam Alkitab seperti mereka Kzra keluar Htoh Awad tingkat 
tinggi petani Fastoya mengagumi pasarnya Membuat mereka kesal}
[Al-Fath: 29] Adalah hak kaum Muslim untuk mengatakan: Wahai orang-orang kafir, kamu tidak 
memiliki hak untuk menguasai kami; Karena Islam menginginkan pergerakan hidup kita dalam 
pandangan pendekatannya di bumi untuk menyeimbangkan materi dengan nilai-nilai; Karena nilai-
nilai yang menjaga peradaban, dan materi menjaga nilai-nilai, dan ketika umat Islam memiliki 
kekuatan materi, setiap orang akan terhalang dari ketamakan dalam cobaan umat Islam dalam 
agamanya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda mampu dan ikatan kuda yang dapat 
digunakan untuk menakuti musuh Allah dan musuh Anda}
[Al-Anfal: 60] Maka, jika orang-orang kafir melihat kamu bahwa kamu telah mempersiapkan 
mereka, mereka akan takut
Dan dalam ayat yang kita bicarakan, kebenaran mengatakan:}
Janji yang sah dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an
Selama kebenaran telah memberikan janji, tidak akan ada orang yang lebih setia padanya; Jadi dia 
bilang:}
Dan siapa yang memenuhi perjanjiannya dari Allah
{Dengan cara ini, Kemuliaan bagi-Nya, meyakinkan kita bahwa janji-Nya terpenuhi. Karena akad 
merupakan penghubung antara akad dan akad, dan yang berangkat dari hubungan ini adalah dua 
hal: Pertama: bahwa dia tidak benar ketika dia memberikan akad, melainkan dia bermaksud untuk 
tidak memenuhinya, tetapi dia melakukan penipuan. sehingga perjanjian itu dapat dipercaya 
baginya.
Hal kedua: bahwa dia telah memberikan janji yang tidak dapat dia penuhi, maka dia adalah 
pembohong
Demi Allah, tidak ada dusta dan tipu daya yang layak baginya. Maha Suci Dia di atas semua itu, 
dan tidak ada yang lebih setia kepada perjanjian selain Allah
Perjanjian dan pemenuhannya mungkin ditantang oleh ketidakmampuan, tetapi kapasitas kebenaran 
terpenuhi
Oleh karena itu: perjanjian yang benar diambil dari Allah, dan kebenaran telah datang dalam hal ini 
dalam bentuk interogatif.}
Dan siapa yang memenuhi perjanjiannya dari Allah
{? Jawabannya: tidak ada; Karena orang yang memfitnah masalah akad kembali dan dusta dan lain-
lain
Allah, Maha Suci-Nya, bebas dari kebohongan dan tipu daya. Karena tipu daya hanya datang dari 
orang yang licik, dan jika ada yang mendengar
Dan siapa yang memenuhi perjanjiannya dari Allah
{Kemudian dia mengalihkan pikirannya ke seluruh alam semesta untuk mencari jawaban, dan dia 
tidak menemukan apa pun selain mengatakan: "Allah," dan tidak ada yang lebih setia daripada 



Allah pada perjanjian.
Dan selama janji surga, surga hanya milik-Nya, Maha Suci Dia, dan janji-Nya adalah benar, dan 
semuanya adalah konfirmasi bahwa masalah itu fakta dan kejadian.
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Kemudian bergembiralah dalam penjualan Anda yang dengannya Anda menjual, dan itulah 
kemenangan besar.}
[Al-Taubah: 111] Jadi akibat dari semua masalah ini adalah bahwa Allah membeli dari orang-orang 
mukmin itu sendiri dan uang mereka bahwa mereka akan memiliki surga, kemudian dia 
menjanjikan kepadanya kebenaran yang dijelaskan dalam Taurat, Injil dan Al-Qur'an , dan 
semuanya itu adalah catatan kesaksian yang menyatakan kegembiraan atas apa yang telah dijual 
oleh seorang mukmin kepada Allah.
Seseorang - dan Allah memiliki contoh tertinggi - hanya mencatat apa yang menjadi kepentingan 
kasusnya, dan tidak mencatat lawannya. Karena itu mendukung hakmu
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Dan Al-Qur'an adalah dalil yang lengkap dan menyeluruh dalam segala urusan dunia 
dan akhirat, dan dari kebenaran Al-Qur'an yang berlebihan agar manusia dapat mencapai suatu 
masalah universal tertentu, dan setelah itu itu dilanggar, dan ketika Anda kembali ke Al-Qur'an 
Anda menemukan bahwa kata-kata Al-Qur'an adalah yang benar, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah dipertahankan. Al-Qur'an, karena masalah alam semesta yang Allah ciptakan tidak dapat 
dipisahkan dari masalah Al-Qur'an; Karena rumah Al-Qur'an dan pencipta alam semesta adalah 
satu, tidak ada yang bisa membantahnya
}
Maka bergembiralah atas penjualanmu yang dengannya kamu telah berjanji setia.
{Perkataan yang jujur:}
senang
{Diambil dari kulitnya, yaitu kulit pada umumnya, meskipun bagian yang tampak adalah wajah
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan uang mereka.
{Seseorang mungkin mengerti bahwa jiwa akan hilang, dan bahwa uang akan dihabiskan, dan ini 
dapat merebut jiwa, karena ini adalah kematian dan kehilangan uang, dan wajar bagi seseorang 
untuk menjadi pucat, ketakutan dan takut.
Tetapi pada saat kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Allah telah membelinya
{Dia menemukan kulit orang percaya penuh dengan kebahagiaan
dan manusia, dan kegembiraan dan pancaran akan terjadi padanya, meskipun di sini dia akan 
mengambil dirinya sendiri, tetapi orang percaya tahu bahwa dia, Maha Suci Dia, akan mengambil 
diri-Nya untuk memberinya hidup yang kekal.
Oleh karena itu: semua masalah iman dengan cara ini seharusnya tidak membuat kita takut, tetapi 
kita harus menerimanya dengan sukacita, dan itulah sebabnya kebenaran mengatakan:}
senang
{yaitu, biarkan efek yang muncul pada kulit Anda cerah, gembira dan ceria
}
Jadi bersukacitalah dengan penjualan Anda
Apakah seseorang bersukacita dalam menjual? Ya; Karena seseorang hanya menjual apa yang 
biasanya dia keluarkan, dan membeli apa yang dia butuhkan, jadi inilah kabar baik dari menjual dan 



tidak membeli.
}
Maka bergembiralah atas penjualan yang kamu jual, dan itulah kemenangan yang besar.
{Dan jika Anda melihat mereka yang melanggar perjanjian yang diambil atas mereka, Anda akan 
menemukan bahwa salah satu dari mereka perlu dilanggar karena pemenuhannya mengikutinya.
Tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak membutuhkan siapa pun dan melampaui segalanya, dan 
tidak pernah ada pembenaran sedikit pun untuk mengingkari janji.
datang}
dan itu
{Lihat kesepakatan yang dibuat antara kamu dan Tuhanmu
}
dan itulah kemenangan besar
{Dan menang adalah mencapai tujuan yang diinginkan dalam pengetahuan pikiran sadar.
Jadi: ada "kemenangan", dan ada "kemenangan besar". Kemenangan di dunia ini adalah bahwa 
seseorang menikmati kesehatan, uang, dan ketenangan pikiran
Ada kemenangan yang lebih besar dari ini; Untuk memastikan bahwa berkat yang Anda menangkan 
tidak meninggalkan Anda dan Anda tidak meninggalkannya, sehingga ini adalah kemenangan yang 
tidak lebih besar dari kemenangan? Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
para penyembah yang bertobat
{/ (1333) Penyembah Alhamidon wisatawan Penyembah Alrakon akan Alamron baik dan jahat, dan 
Alnahon untuk batas-batas Allah diberikan dan diberitakan orang-orang beriman (112) Setelah 
presentasi dari kesepakatan yang benar ini, apakah mereka mencium mereka? Merekalah orang-
orang yang bertobat, dan taubat adalah kembalinya dari kebatilan kepada kebenaran
Bagaimana orang-orang yang bertobat ini bertobat? Kita tahu bahwa ada iman yang disebut iman 
naluriah
Hal ini kita temukan dalam firman Allah SWT:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
sendiri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami 
tentang * Hama waspada atau mengatakan tetapi ayah bertunangan sebelum dan kami adalah 
keturunan setelah mereka apakah Ovthlkna termasuk pelaku}
[Al-A'raf: 172-173] Jadi: iman adalah bawaan sejak lahir, dan kekafiran adalah yang telah 
berkembang, dan kami katakan sebelumnya: bahwa kekafiran adalah bukti pertama dari iman; 
Karena kekafiran itu tertutup, maka barang siapa yang kafir kepada Allah - dan Allah melarang - 
hanya menyembunyikan keberadaannya, sehingga seolah-olah keberadaannya yang asli, kemudian 
timbul kekafiran dalam kemudahannya, kemudian datanglah seseorang yang membangunkan dalam 
diri manusia perasaan yakin dan beriman. , sehingga orang tersebut kembali beriman kepada Allah 
setelah melepas jilbab yang telah terjadi atas nalurinya
Dan
{yang bertobat}
Diantara mereka adalah orang-orang yang bertaubat dari kekafiran yang timbul dari kepercayaan 
kepada alam, dan mereka mengambil jalan Allah yang mereka yakini, dan dari sini muncullah 
ibadah yang mensyaratkan adanya penyembah dan berhala, dan ibadah berarti ketaatan kepada 
Allah. pemuja terhadap perintah dan larangan berhala.
{Yang Bertobat, Menyembah, dan Terpuji}
Ibadah adalah semua ketaatan yang direpresentasikan dalam menerapkan apa yang dibawa oleh 
kurikulum dari “lakukan” dan “jangan lakukan.” Kurikulum mungkin sedikit mengganggu 



kebebasan Anda, dan Anda, dengan kekuatan iman, menganggap bahwa campur tangan dalam 
kebebasan ini adalah berkah yang harus Anda puji dari Allah; Karena jika dia meninggalkanmu 
sesukamu, seperti wali murid meninggalkan putranya sesuka hatinya, dia akan gagal, tetapi ayah 
yang mendesak putranya untuk belajar dan melarangnya bermain dan main-main, dia harus berhasil.
Jadi: perintah dan larangan di sini adalah berkah, kita harus memuji Tuhan kita untuk itu, dan segala 
sesuatu yang Allah lakukan untuk seorang hamba yang beriman, hamba harus mengambil dasar 
bahwa itu adalah berkah.
Jadi, orang-orang yang bertaubat dari kekafiran yang timbul dari iman naluriah adalah orang-orang 
yang bertaubat yang mengambil pendekatan iman dari tuhan, dan dengan demikian menjadi 
penyembah Allah, yaitu: menjalankan perintah, dan menjauhi larangan, dan mereka tahu bahwa 
perintah membatasi. gerak jiwa serta larangan, tetapi mereka percaya apa yang dia katakan, saw, 
keluarganya dan para sahabatnya. Dan dia berkata: "Surga dikelilingi oleh kesulitan, dan Neraka 
dikelilingi oleh keinginan." Ketika kamu mengetahui bahwa ibadah telah membawamu kepada 
suatu hal yang berat bagi dirimu sendiri, maka ketahuilah bahwa ini adalah untuk kebaikanmu dan 
kamu harus memuji Allah untuk itu; Dengan demikian, seorang mukmin masuk ke dalam kelompok 
orang-orang yang memuji
Dan kamu, ketika kamu beriman kepada Allah, itu akan ada dalam pikiranmu, maka janganlah 
terganggu oleh keberadaan-Nya tentang Dia, Maha Suci Dia, dan jangan terganggu oleh rahmat dari 
Yang memberi berkah, dan jagalah Allah selalu dalam pikiran Anda, dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Itulah sebabnya orang mukmin selalu memikirkan Allah dan mensyukuri nikmat dan 
akibatnya, seperti istirahat di rumah, anak, dan pekerjaan.
Dan}
para pemuji
{Juga, mereka harus menerima setiap ketetapan Allah atas mereka dengan kepuasan; Karena dia 
yang memaksakan nasib kepada mereka - selama dia tidak memerintahkan mereka untuk 
melakukan sesuatu yang tidak menjadi pilihan mereka - adalah bijaksana dan tidak berlaku bagi 
mereka kecuali apa yang terbaik untuk kepentingan mereka.
Setelah jiwa puas dengan apa yang telah dilakukan padanya, ia akan mengetahui kebijaksanaan. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan bertakwalah kepada Allah, dan Allah akan mengajarimu}
[Al-Baqarah: 282] Dan kebenaran itu meneruskan sifat-sifat orang yang mendekati transaksi iman, 
maka beliau bersabda:}
Turis
{Arti dari “wisatawan” adalah orang yang meninggalkan tempat yang memiliki rumah, di mana 
rumahnya, keluarganya, anak-anaknya, dan orang-orang, dan kemudian bepergian ke tempat di 
mana tidak ada apa-apa di mana ia dapat terkena bahaya, dan orang percaya hanya melakukan itu; 
Karena tidak ada sesuatu pun di alam semesta yang mengalihkan perhatiannya dari komponen 
tersebut, dan Allah SWT berfirman:
{Katakan: "Perjalanan melintasi bumi dan kemudian lihat"
[Al-An'am: 11] Jadi, pariwisata adalah perjalanan yang dapat dipahami, dan berjalan di bumi adalah 
pertimbangan untuk melihat makhluk langit dan bumi, dan untuk mengambil dari ayat-ayat Allah 
bukti dari penegasan keimanannya kepada Tuhannya, dan darinya merupakan jalan investasi dengan 
memukul bumi untuk mencari rahmat Allah
Oleh karena itu: pariwisata adalah pariwisata pertimbangan, atau pariwisata investasi, sedangkan 



untuk pariwisata investasi, khusus untuk mereka yang menyerang tanah, dan mereka adalah laki-
laki.
Berkenaan dengan pariwisata, Ini adalah masalah umum antara seorang pria dan seorang wanita, 
dengan bukti bahwa Allah berfirman ketika menggambarkan wanita:
{Semoga Tuhannya, jika dia menceraikan Anda, gantikan dia dengan istri yang lebih baik dari 
Anda seorang Muslim, setia, saleh, taubat, taubat}
[Larangan: 5] Jadi:}
turis
{Di sini yang dimaksud pariwisata pertimbangan, atau pariwisata yang ada di perusahaan suami 
yang dipukul di tanah
Dikatakan juga bahwa pariwisata disebut “puasa”; Karena pariwisata menjauhkan Anda dari apa 
yang biasa Anda tinggali di tanah air, uang dan keluarga, dan puasa menjauhkan Anda dari 
kebiasaan makan, minum, dan nafsu.
Jadi: Kesamaan takdir antara laki-laki dan perempuan adalah dalam wisata zikir dan wisata puasa
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka yang berlutut dan sujud
{yaitu orang-orang yang tinggal untuk shalat, dan itu datang dengan hanya dua manifestasi dari doa, 
meskipun puasa berdiri, duduk, rukuk dan sujud; Karena ruku dan sujud adalah dua hal yang khusus 
untuk shalat, dan untuk berdiri, boleh di tempat selain shalat, dan juga di tempat duduk.
Jadi, dua sifat itu adalah ruku dan sujud. Dan kebenaran berkata:
{Oh, Mary, mengabdikan diri untuk Tuhanmu, dan sujud, dan rukuk dengan orang-orang yang 
ruku.}
[Al Imran: 43] yaitu: shalat bersama orang-orang yang beribadah, maka kita dapati bahwa rukuk 
dan sujud adalah dua hal yang khusus untuk gerak dalam shalat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang yang menyuruh yang ma'ruf dan melarang dari yang munkar
{Dan amar ma'ruf dan nahi munkar adalah klausul yang menyatakan bahwa umat Muhammad 
adalah umat yang terbaik yang dibawa keluar kepada manusia.
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa yang benar 
dan melarang apa yang salah}
[Al Imran: 110] Jika kamu menyuruh yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, maka kamu 
harus bebas dari yang munkar itu, maka tidak masuk akal bagimu untuk mengharamkan sesuatu 
yang kamu amalkan.
Jadi, amar ma'ruf dan nahi munkar adalah kebaikan atau petunjuk yang melampaui batas dari jiwa 
yang satu ke jiwa yang lain, setelah jiwa itu memenuhi bagiannya.
Amar ma'ruf dan nahi munkar mengharuskan Anda mengetahui kebaikan yang Anda perintahkan, 
dan Anda mengetahui kemunkaran yang diharamkan. Oleh karena itu, Anda harus menjadi salah 
satu ahli dalam mengetahui hukum-hukum Allah, dan mengetahui batasan-batasan Allah adalah 
solusi dan kesucian, adapun orang yang masuk ke dalam masalah dan mengatakan: Saya 
perintahkan yang baik dan saya melarang. munkar, di sini kami katakan kepadanya: Jangan 
menjadikan agama, dan jangan menjadikan ketakwaan dalam derajat yang lebih rendah dari profesi 
yang harus ditekuni oleh para intelektual dan ahli di dalamnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang menjaga batas-batas Allah
{Dan "hudud" adalah bentuk jamak dari "hadd." Hukuman hadd dalam Al-Qur'an memiliki dua arti.
{Inilah batasan-batasan Allah, maka janganlah kamu melampauinya.}



[Al-Baqarah: 229] Dan setiap perintah yang diucapkannya itu adalah ketentuan Allah, maka 
janganlah kamu melampaui batas itu.
{Ini adalah batas-batas Allah, jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri ayat dengan mengatakan:}
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman
{yaitu, berilah kabar gembira kepada mereka yang melakukan perilaku ini sesuai dengan apa yang 
mereka yakini tentang kepastian dan iman, bukan kepada orang-orang munafik yang mungkin 
berdoa atau berpuasa secara lahiriah.
dan kata}
dan kabar
{Dan "bersukacita", "kabar gembira" dan "kabar gembira" semuanya mengacu pada kabar baik 
yang membuat jiwa bahagia dan puas. Sehingga jika Anda melihat wajah seseorang, Anda akan 
menemukannya sebagai wajah ceria, kulitnya dipenuhi dengan kebahagiaan
Setelah itu, kebenaran berbicara tentang masalah yang menyibukkan orang-orang percaya yang 
memiliki bapak-bapak kafir; Di antara hak kebapaan ini atas anak-anak adalah mereka memohon 
ampunan bagi mereka, agar Allah mengampuni. Yang benar, Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan 
kepada kita bahwa menjaga batas-batas dan hak-hak Allah lebih penting daripada hubungan darah, 
dan lebih penting dari kasih sayang kelembutan dan kasih sayang. Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
lebih tepat bagi seseorang untuk bertakwa dengannya daripada bertakwa dengan ayah yang kafir, 
dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah membuat garis keturunan dalam Islam itu sendiri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Apa yang dimiliki Nabi dan orang-orang yang
{/ (1334) Apa nabi dan orang-orang yang percaya bahwa Astghafroa kafir meskipun mereka 
kekerabatan setelah mereka menemukan mereka bahwa mereka adalah pemilik neraka (113) 
sebelum melarang hak mukmin yang Maha Kuasa untuk pengampunan bagi orang tua munafik, 
mulai Rasul Allah semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia, Faqalk
{apa yang dimiliki Nabi}
Dan jika Nabi melarang, maka orang-orang yang beriman, pertama-tama, tidak berhak 
melakukannya. Karena jika Allah ingin menghormati salah satu ayah demi orang lain, Dia akan 
menghormati ayah Nabi jika mereka tidak beriman.
dan kata
{Apa itu}
Ini berbeda dengan kata "apa yang harus Anda lakukan", jadi ketika Anda mendengar "apa yang 
harus Anda lakukan", itu berarti Anda memiliki kemampuan untuk melakukannya, tetapi tidak tepat 
untuk melakukannya, tetapi ketika dikatakan: "Anda seharusnya 't do it”, yaitu: Anda tidak 
memenuhi syarat untuk melakukan itu. Ini benar-benar
Misalnya, dikatakan kepada orang yang sangat miskin: “Anda tidak akan membeli video”; Karena 
karena kemiskinannya dia tidak memenuhi syarat untuk membeli alat seperti itu, tetapi ketika 
dikatakan kepada orang lain: Anda tidak boleh membeli video” yaitu: Dia memiliki kemampuan 
untuk membeli, tetapi orang yang mengatakan kepadanya melihat alasannya. selain kemiskinan 
adalah orang yang harus mencegah pembelian
Jadi, ada perbedaan antara meniadakan kemungkinan dan meniadakan keinginan
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Tidaklah bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk meminta ampun kepada orang-orang 
musyrik, meskipun mereka adalah kerabat dekat setelah mereka.}
Artinya: Tidaklah bagi Nabi atau orang-orang mukmin untuk memohonkan ampunan bagi orang 



yang meninggal dalam kemusyrikan dan kekafiran, sekalipun mereka bersaudara.
Ini tidak benar
Dan agar tidak ada orang mukmin yang akan membantah bahwa tuan kita Abraham, saw, meminta 
pengampunan untuk ayahnya, kebenaran datang dengan pepatah yang mulia:
{Dan apa yang Abraham minta pengampunan}
(/ 1335) dan pengampunan Ibrahim kepada ayahnya, tetapi sebuah janji kepadanya ketika dia 
ternyata kepadanya bahwa musuh Allah menyembuhkannya bahwa Ibrahim Halim kesetaraan (114) 
dari Abraham menjanjikan kedamaian ayah apa yang Alquran:
Damai sejahtera besertamu.
[Maryam: 47]
{tanpa alas kaki}
Artinya: Tuhan Abraham mencintainya dan akan menghormatinya dalam meminta pengampunan 
untuk ayahnya
{Ketika menjadi jelas baginya bahwa dia adalah musuh Allah, dia mengingkarinya}
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan bacaan sugestif, bahwa Abraham memiliki begitu 
banyak kualitas yang baik, bahwa Allah, Penciptanya, mengatakan tentang dia:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[Al-Nahl: 120] yaitu: sifat-sifat baik Ibrahim as tidak ditemukan bersama-sama pada satu orang, 
tidak pada dua orang, atau pada tiga orang, tetapi sifat-sifat baik itu dibagikan kepada semua orang, 
jadi ini memiliki sifat jujur, dan yang kedua adalah jujur, dan yang ketiga dibedakan oleh 
kemurahan hati, dan yang keempat Berbakat dalam ilmu, maka: sifat-sifat kebaikan selalu 
disebarkan oleh Allah dalam ciptaan-Nya, sehingga ada kesempatan yang sama di antara manusia, 
seperti profesi, kerajinan, kejeniusan, dan bakat.
Tapi kebenaran ingin mengumpulkan untuk tuan kita Ibrahim, saw, banyak kualitas yang baik, jadi 
dia berkata:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
Artinya: Di dalam dirinya, saw, adalah sifat-sifat kebaikan yang memisahkan umat
Setelah itu, dia memberi kita bacaan yang menjadikan tuan kita Ibrahim suatu bangsa, dan 
mengumpulkan sifat-sifat kebaikan dengan cara ini. Jika Allah memberinya perintah, ia 
melaksanakannya dengan cinta, bukan hanya tugas yang ingin ia selesaikan dan melemparkannya 
dari punggungnya, tetapi ia melaksanakan tugas itu dengan cinta, dan membaca firman Allah SWT:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124] Artinya: dia membawanya secara penuh, dan setelah dia menyelesaikannya, 
Allah ingin membalasnya, maka dia berkata:
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124] Dia - kemudian - aman menjadi imam bagi manusia karena dia adalah contoh, 
yaitu dia berbagi dengan orang-orang bahwa dia adalah manusia, tetapi dia datang dengan sifat-sifat 
kebaikan yang sempurna dan menjadi contoh. manusia, sehingga tidak ada yang akan mengatakan: 
Dia berbuat baik karena dia adalah seorang raja, dan dia memiliki sifat selain sifat manusia, tidak 
ada
Dia adalah salah satu dari manusia, tentang siapa Allah SWT berfirman:
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124] yaitu: perumpamaan dan perumpamaan, dan perumpamaan dan perumpamaan 
itu harus berjenis kelamin sama, bukan berbeda ras, karena Allah tidak menjadikan manusia 
perumpamaan para malaikat; Agar tidak ada yang mengatakan: Apakah saya dapat melakukan 
seperti yang dia lakukan? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam menghadirkan kasus ini:



{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94] Ketika sebagian orang heran bahwa Tuhan kita telah mengutus seorang Rasul dari 
antara manusia, Dia mengungkapkan kebenaran dan menambahkan perkataan ini:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95] Selama kamu manusia, dia harus mengutus kamu seorang utusan dari antara kamu 
untuk mencapai hal yang sama, itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Al-An'am: 9] Dan mari kita lihat bagaimana tuan kita Ibrahim, saw, memenuhi beberapa tugas 
dengan cinta.
{Dan ketika Abraham menghapus pangkalan dari Rumah}
[Al-Baqarah: 127] Arti meninggikan alas adalah menemukan dimensi ketiga, yaitu tinggi; Karena 
Rumah Suci memiliki panjang, dan ini adalah dimensi pertama, dan memiliki lebar, yang 
merupakan dimensi kedua, dan dengan mereka ruang ditentukan
Adapun tinggi, mengalikannya dengan dua dimensi lainnya memberi kita ukuran. Tuan kami 
Ibrahim, saw, menetapkan dimensi ketiga yang menyoroti ukuran. Beberapa orang yang dangkal 
berkata: Tuan kami Ibrahim, saw, membangun Ka'bah, bukan karena dia tidak membangun Ka'bah, 
melainkan dia meninggikan dasar yang menonjolkan ukuran Ka'bah; Bukti bahwa ketika dia datang 
ke istrinya, Hagar, dengan bayi Ismail, as, dia berkata:
{Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa keturunan saya di sebuah lembah yang tidak 
ditanami dekat Rumah Terlarang Anda}
[Ibrahim: 37] Ini adalah bukti bahwa rumah itu diketahui oleh Ibrahim, saw, dan Hagar dan 
anaknya Ismail menetap di dalamnya sampai dia dewasa dan mampu membangun pangkalan 
bersama ayahnya, dan itulah sebabnya kami katakan: ada perbedaan antara “tempat” dan “tempat” 
maka yang dilakukan Ibrahim adalah kediaman “Al-Makin”, artinya bangunan itu sendiri. Adapun 
tempat, itu diketahui
Dan seandainya suatu aliran deras datang di Ka'bah dan menghancurkannya, maka untuk apa kita 
berdoa? Sampai kami menyiapkan tempat
Jadi: Proses konstruksi ini untuk tempat, dan tidak dipakai untuk mesin
Dan kebenaran mengatakan tentang Rumah Suci:
{di dalamnya ada ayat-ayat yang jelas}
[Al Imran: 97] Dan ayat-ayat itu jamak, dan buktinya jamak, dan tidak ada satu pun ayat yang jelas 
yang datang kecuali “Mazhab Ibrahim.”
{Di dalamnya ada ayat-ayat yang jelas, stasiun Abraham.}
[Al Imran: 97] yaitu: “Maqam Ibrahim” adalah penjumlahan dari ayat-ayat yang jelas; Karena Allah 
telah memerintahkannya untuk meningkatkan pangkalan, dan dia harus mencari kemungkinan yang 
akan membantunya untuk meningkatkan; Karena jika dia mengangkatnya sepanjang tangannya, 
panjang Ka'bah tidak akan lebih tinggi dari panjang kedua tangannya; Oleh karena itu, tuan kita 
Ibrahim berpikir dan merenungkan dan datang dengan sebuah batu untuk berdiri di atasnya untuk 
memperpanjang ketinggian dinding Ka'bah, dan ini adalah salah satu indikasi bahwa dia melakukan 
tugas dengan cinta, dan dengan cara yang paling lengkap. ; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Di dalamnya terdapat ayat-ayat yang jelas, maqam Ibrahim.
{Dan dalam ayat ini ada ayat yang jelas bahwa jika seseorang diberi perintah, dia tidak boleh 
melakukan perintah untuk melarang tugas dengan cara apa pun, tetapi dia harus melakukan apa 



yang wajib dia lakukan dengan cinta, dan berusaha untuk meningkatkannya, dan dengan demikian 
ia melakukan "pembebanan" dan penambahan kewajiban, yang merupakan "kelebihan".
Kami di sini dalam masalah pengampunan.
Dan Ibrahim meminta pengampunan untuk ayahnya hanya dari janji yang dia buat kepadanya, 
ketika menjadi jelas baginya bahwa dia adalah musuh Allah.
{Dan inilah jeda yang menjelaskan kepada kita sifat tuan kita Ibrahim karena dia bijaksana dan 
lembut, dan waw adalah orang yang sering berduka dan mengeluh karena takut kepada Allah, dan 
pada orang-orang jika dia melihat kemaksiatan dari mereka, lalu dia menceritakan pada dirinya 
sendiri apa yang akan menimpa mereka siksaan, dia menyulut dirinya dengan perintah orang lain, 
ini adalah sifatnya, dan dia adalah miliknya. menghibur hamba-hamba-Nya yang lain
Itulah sebabnya penyair berkata: Perlu mengadu kepada seorang ksatria yang menghibur Anda, 
menghibur Anda, atau menyakiti Anda: bahwa jika seseorang ditimpa musibah, ia mengadu kepada 
pria ksatria, baik dia membantunya dalam menghadapi masalah, atau dia menghiburnya untuk 
membawa malapetaka darinya, dengan mengeluh kepadanya dan berbagi keletihannya dengan 
malapetakanya, Dan rintihan ini adalah tanda kelembutan kasih sayang dan transparansi belas 
kasihan dalam jiwa manusia
Ibrahim}
ooh
{Dan ini adalah sifat perilakunya dengan semua orang, jadi bagaimana jika dia adalah kerabatnya? 
Oleh karena itu, ia perlu banyak mengeluh, terutama jika berhubungan dengan ayahnya. Namun 
demikian, Allah ingin menempatkan karakter Ibrahim, saw, di erangan di tempat yang tepat, tetapi 
Allah menjelaskan kepadanya: Jangan meminta pengampunan untuk ayahmu dan Anda tidak ada 
hubungannya dengan dia, masalahnya tidak di alam, Tapi di Tuhan alam yang memerintahkannya
Inilah masalah penting yang ingin saya selesaikan antara sekolah sains dan sarjana di seluruh dunia; 
Karena itu adalah masalah yang menyebabkan banyak masalah, dan banyak kasus yang diangkat di 
dalamnya
Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan Abraham, saw, untuk tidak meminta pengampunan 
untuk ayahnya, setelah menjadi jelas baginya bahwa dia adalah musuh Allah, dan selama ayah 
Abraham digambarkan dalam kapasitas ini dan bahwa dia adalah musuh Allah dan Muhammad, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, maka: Lalu mengapa Rasulullah 
berkata: “Aku adalah pilihan dari Pilihan dari pilihan? Dan jika kita memahami perkataan yang 
benar: Abu Ibrahim adalah musuh Allah, maka ini adalah pelanggaran terhadap hadits Rasulullah, 
dan selama Abu Ibrahim adalah musuh Allah dan mengingkarinya, dan kebenaran dikatakan kepada 
dia: Jangan mencari pengampunan
Jadi: dalam garis keturunannya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dia adalah 
salah satu musuh Allah, dan dalam hal itu melanggar ucapannya, semoga sholawat dan salam atas 
dia, keluarganya dan para sahabatnya: “Sebuah pilihan dari sebuah pilihan dari sebuah pilihan. 
Jangan melikuidasi massa, dan bertanya siapa ayahnya? Ayah adalah keturunanmu dan 
melahirkanmu, atau keturunan dari keturunanmu
Jadi: ada ayah langsung dan ayahnya dianggap ayah bagi Anda juga, sampai Anda berakhir dengan 
Adam. Inilah arti dari kata "ayah" seperti yang kita ketahui, tetapi kita menemukan bahwa Al-
Qur'an telah membahasnya dengan cara yang jauh lebih dalam daripada pemahaman tradisional 
kita, dan bab terkaya dalam subjek ini adalah "Surat Yusuf"; Karena artikel "Bapa" muncul dua 
puluh delapan kali selama surah ini. Misalnya, Anda menemukan di awal Surah Yusuf, perkataan 
Yusuf, saw:
{Ketika Joseph berkata kepada ayahnya, Ayah, saya melihat sebelas bintang.}



[Yusuf: 4] Dan setelah itu datang surah bahwa Allah akan mengambil Yusuf dan mengajarinya dari 
tafsir hadits:
{Dan demikianlah Tuhanmu akan memilihmu dan mengajarimu tafsir hadis, dan menyempurnakan 
nikmat-Nya atasmu dan atasmu, Abal Ka`b.}
[Yusuf: 6] Dan orang tua yang dimaksud adalah Ibrahim dan Ishaq as. Kemudian kebenaran berkata 
setelah itu:
{Ketika mereka berkata kepada Yusuf dan saudaranya, yang paling dicintai ayah kita.}
[Yusuf: 8] Kemudian datanglah perkataannya yang benar dari bibir saudara-saudara Yusuf:
{Dan kami adalah band yang ayah kami jelas salah}
[Yusuf: 8] Dan dalam surah yang sama, kebenaran mengatakan tentang saudara-saudara Yusuf:
{Bunuh Yusuf atau bunuh dia ke tanah sehingga wajah ayahmu akan kosong untukmu}
[Yusuf: 9] Kemudian saudara-saudara Yusuf bersiap untuk menyingkirkannya, dan mereka 
memulai dialog dengan sang ayah:
{Mereka berkata, “Ayah kami, mengapa kamu tidak mempercayakan kami kepada Yusuf, dan 
sesungguhnya kami adalah pemberi nasehat untuknya?'
[Yusuf: 11-12] Dan setelah mereka melemparkannya ke dalam sarang, dan kembali ke ayah 
mereka:
{Dan mereka membawakan ayah mereka makan malam sambil menangis.}
[Yusuf: 16] Dan ini adalah kedelapan kalinya kata ayah disebutkan dalam Surat Yusuf, dan 
kemudian yang kesembilan datang:
{Mereka berkata, "Ayah, kami pergi duluan dan meninggalkan Joseph dengan kenyamanan kami.}
[Yusuf: 17] Kemudian peristiwa cerita berputar sampai tuan kita Yusuf masuk penjara, dan di sana 
dia bertemu dua tahanan dan mengatakan kepadanya bahwa mereka melihatnya sebagai salah satu 
dermawan, dan bahwa mereka memiliki visi yang mereka ingin dia jelaskan kepada mereka. , lalu 
dia berkata kepada mereka:
{Tidak ada makanan yang akan datang kepada Anda yang diberikan kepada Anda kecuali bahwa 
saya memberi tahu Anda tentang interpretasinya.}
[Yusuf: 37] Dan pujian ini ditujukan kepada Allah SWT, yang berfirman:
{Malkma yang mengajariku Tuhanku, aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan mereka kafir di akhirat * mengikuti agama bapak-bapakku Ibrahim, 
Ishak dan Yakub}
[Yusuf: 37-38] Demikianlah ia menyebut nama tiga bapaknya: Ibrahim, Ishak dan Yakub, saw.
Kemudian Yusuf keluar dari penjara dan mengambil alih mengatur perekonomian Mesir, dan 
saudara-saudaranya datang untuk berdagang dan mengenal mereka, dan dia menceritakan kepada 
Al-Qur'an tentang pertemuannya dengan mereka tanpa mengetahuinya, dan dia berkata:
{Dan ketika dia telah menyiapkan mereka dengan milik mereka, dia berkata: Bawakan aku 
saudaramu dari ayahmu.}
[Yusuf: 59] Dia juga berkata:
{Mereka berkata, Kami akan menikahi ayahnya.}
[Yusuf: 61] Kemudian mereka kembali ke ayah mereka, memohon kepadanya untuk mengizinkan 
mereka membawa adik laki-laki mereka, dan Yakub, saw, mengizinkan mereka untuk 
menemaninya setelah mereka membawakannya sebuah dokumen dari Allah bahwa mereka akan 
bawa dia kepadanya kecuali sesuatu di luar kendali mereka mengelilingi mereka.
{Ketika mempersiapkan mereka Abjahazhm membuat selang di sebelah kiri saudaranya, dan 
kemudian muadzin, hai kafilah kamu pencuri, * kata mereka, dan berbalik mengapa ketinggalan * 
Mereka kehilangan Se raja dan orang-orang yang membawanya membawa unta dan aku oleh 



pemimpin * Haszar kamu tahu apa yang kami datang untuk merusak bumi dan apa yang kami 
pencuri * berkata Jadi apa balasannya jika kamu pendusta * Mereka mengatakan balasannya: Siapa 
yang ditemukan dalam perjalanannya, itu adalah balasannya.}
[Yusuf: 70-75] Mereka berkata:
{Dia memiliki seorang ayah, seorang lelaki tua yang hebat, jadi ambillah salah satu dari kami 
sebagai gantinya, karena kami melihat Anda di antara orang-orang yang berbuat baik.}
[Yusuf: 78] Yusuf berkata:
{Allah melarang bahwa kita hanya mengambil orang-orang dengan siapa kita menemukan barang-
barang kita.}
[Yusuf: 79] Dan junjungan kami Yusuf, saw, memerintahkan mereka:
{Kembalilah ke ayahmu, dan katakan, “Ayah, bahwa putramu mencuri, dan kami hanya 
menyaksikan apa yang kami ketahui dan ketahui.”
[Yusuf: 81] Dan mereka kembali kepada ayah mereka, yang menegur mereka:
{Memang, diri Anda meminta Anda untuk melakukan sesuatu}
[Yusuf: 83] Kemudian dia memerintahkan mereka untuk kembali lagi, dengan mengatakan:
{Anak-anakku, pergi dan rasakan tentang Yusuf dan saudaranya}
[Yusuf: 87] Dan ketika Yusuf sendiri yang memperkenalkan mereka kepada mereka dan 
mengetahui dari mereka bahwa ayah mereka telah buta, dia berkata kepada mereka:
{Pergi dengan baju saya ini, dan lemparkan ke wajah ayah saya, jadi dia akan melihat}
[Yusuf: 93] Kemudian Yusuf a.s. memerintahkan mereka untuk membawa semua keluarga mereka
{Dan ketika Anda memisahkan karavan, ayah mereka berkata, "Saya akan menemukan aroma 
Yusuf, jika Anda tidak menyangkal mereka.}
[Yusuf: 94] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan dia mengangkat orang tuanya ke singgasana, dan mereka jatuh bersujud kepadanya, dan dia 
berkata, Wahai ayahku, ini adalah interpretasi dari penglihatanku sebelumnya.}
[Yusuf: 100] Yang menjadi perhatian kita dalam semua ini adalah dua ayat: yang pertama adalah 
firman Yang Maha Tinggi:
{Dan juga Ijetbik Tuhanmu dan mengajari Anda interpretasi percakapan dan rahmat adalah Anda 
dan atas Yakub, sebagaimana dilengkapi oleh bagian atas orang tua Anda oleh Ibrahim dan Ishak 
bahwa Tuhanmu Maha Mengetahui, Bijaksana}
[Yusuf: 6] Dan Ishak adalah ayah Yakub, dan Ibrahim adalah ayah ketiga
Dan ketika Yusuf berkata:
{Saya mengikuti keyakinan ayah saya}
[Yusuf: 38]
Dan "ayahku" adalah jamak dari ayah
Dan ketika dia ingin menyebut bendera nenek moyangnya, dia berkata:
{Abraham, Ishak, dan Yakub}
[Yusuf: 38]
Dan Yakub adalah ayah dari Yusuf, dan Ishaq adalah ayah dari Yakub, dan Abraham adalah ayah 
dari Ishaq, oleh karena itu: Abraham adalah seorang ayah, dan Ishak adalah seorang ayah, dan 
Yakub adalah seorang ayah.
Jadi kita melihat bahwa kata "ayah" mengacu pada kakek, dan ayah dari kakek merujuk pada Adam
Dan jika Anda melihat dalam Surat Al-Baqarah, Anda akan menemukan firman Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{Atau Anda sebagai martir menghadiri kematian Yakub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya 
apa yang Anda sembah setelah saya mereka menyembah Allah Anda dan ayah dewa, untuk Ibrahim 



dan Ismail dan Ishak}
[Al-Baqarah: 133] Dan pertemuan jamak dengan jamak membutuhkan pembagian dengan unit, dan 
dengan demikian Abraham adalah seorang ayah, Ismail adalah seorang ayah, dan Ishak adalah 
seorang ayah, tetapi Ismail adalah saudara Ishak, maka ayah dibebaskan di sini dan maksud saya 
paman, dan jadi Anda lihat bahwa jika dia dilampirkan pada kata "ayah" nama tertentu yang 
dimaksud Dengan itu, artinya mengacu pada kakek atau paman, dan jika itu datang tanpa 
menentukan nama, maka itu mengacu pada ayah langsung saja.
Dan kebenaran mengatakan tentang Abraham dengan ayahnya:
{Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar}
[Al-An'am: 74] Kebenaran di sini menyebutkan nama ayah dan mengidentifikasinya dengan "Azar." 
Jika itu adalah ayah kandungnya, dia tidak akan mengatakan Azar, sama seperti seseorang datang 
kepada Anda untuk bertanya: Di mana ayahmu? Di sini kita mengerti bahwa pertanyaan itu 
ditujukan kepada ayah langsung, tetapi jika dia berkata: Apakah ayahmu Muhammad di sini? 
Pilihan ini dapat pergi ke paman
Jadi: firman Allah:}
Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar,
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa Azar bukanlah baja dari mana Rasulullah diturunkan, tetapi 
dia adalah pamannya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Ibrahim meminta pengampunan untuk ayahnya hanya dari janji yang dia buat kepadanya, 
ketika menjadi jelas baginya bahwa dia adalah musuh Allah.
{[Al-Taubah: 114] Dan "Halim" adalah karakter yang membuat pemiliknya sabar dengan bahaya 
dan pengampunan dosa.
Para sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
disibukkan dengan saudara-saudara mereka yang beriman yang meninggal sebelum syariat Islam 
selesai bagi mereka. Karena kurikulum Islam diturunkan dalam “dua puluh tiga tahun”
Tidaklah wajib bagi orang yang beriman untuk mengemukakan semua hukum Islam di awal ayat-
ayatnya. Sebaliknya, ia mungkin beriman hanya dengan mati syahid, sehingga ia dianggap sebagai 
seorang Muslim. Contohnya adalah Mukhareq orang Yahudi yang tidak shalat satu rakaat pun 
dalam Islam. Karena perang terjadi segera setelah dia masuk Islam, dan dia berkata: Semua uangku 
adalah milik Muhammad dan aku akan pergi berperang dengannya, dan dia bertempur dan 
terbunuh, dan dengan demikian dia menjadi syahid.
Karena dia tidak menghabiskan waktu lama di mana apa yang telah dibawa Islam sebelumnya akan 
diterapkan
Adalah fortiori bahwa orang yang meninggal sebelum syariat Islam terpenuhi dianggap seorang 
Muslim, dan orang yang meninggal, misalnya, sebelum alkohol secara definitif dilarang, apakah 
dikatakan: apakah dia berdosa atau kafir? Tidak, dia adalah seorang Muslim, dan orang yang 
meninggal sebelum dia mengetahui bahwa kiblat telah bergeser dari Bait Al-Maqdis ke Ka'bah 
dianggap sebagai seorang Muslim, dan kebenaran ingin menjelaskan kepada umat Islam bahwa 
mereka tidak boleh bersedih hati ini, maka turunlah wahyu:
{Dan Allah tidak akan menyesatkan suatu kaum setelah Dia memberi petunjuk kepada mereka 
sampai Dia menjelaskan kepada mereka apa yang mereka takuti. Sesungguhnya Allah Maha 
Meliputi}
[At-Taubah: 115] Ini menjelaskan apa yang kita ketahui dalam konvensi legalisasi manusia bahwa 
tidak ada kejahatan tanpa teks, dan tidak ada hukuman tanpa undang-undang.
Jadi: Tidak ada hukuman untuk kriminalisasi, dan tidak ada kriminalisasi kecuali dengan teks



yang tidak diberitahu oleh teks; karena dia meninggal sebelum teks itu ada; Karena tidak ada 
retroaktivitas dalam hukum surgawi, tetapi hanya kemunduran pada manusia; Oleh karena itu, kita 
menemukan kebenaran mengatakan dalam banyak ayat:
{Kecuali untuk apa yang telah terjadi sebelumnya}
[An-Nisa: 22] Maka janganlah kamu bersedih hati atas saudara-saudaramu yang meninggal sebelum 
Islam menyempurnakan segala hukumnya.
Islam mereka adalah apa yang sampai kepada mereka dari keputusan ini; Jika mereka 
melakukannya, mereka sama dengan orang yang melakukannya setelah semua rukun Islam selesai; 
Itu sebabnya dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Allah tidak akan sesat
{(1336) Dan Allah tidak akan menyesatkan suatu kaum setelah Dia memberi petunjuk kepada 
mereka sampai Dia menjelaskan kepada mereka apa yang harus mereka takuti. Sesungguhnya Allah 
akan memberi petunjuk kepada mereka. (115)
{Dan Allah tidak akan menyesatkan suatu kaum}
Artinya: Allah tidak akan menghakimi kesesatan suatu kaum sampai Dia menjelaskan kepada 
mereka apa yang harus mereka takuti
Dan takwa adalah komitmen terhadap perintah dan larangan Allah, dan jika mereka setuju dengan 
pernyataan itu, Dia akan membimbing mereka ke petunjuk pertolongan, dan jika mereka tidak 
setuju, mereka tersesat.
Dan Ibrahim menjelaskan kepada pamannya metode bimbingan, tetapi dia tidak dibimbing
Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan Ibrahim untuk tidak meminta pengampunan baginya
Maka kebenaran berkata:
{Sesungguhnya Allah memiliki kerajaan}
(/1337) Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan 
mematikan, dan selain Allah kamu tidak mempunyai pelindung dan pelindung (116)
NS
k) Darinya muncul "pemilik", "raja", dan "raja", darinya "raja", dan darinya "kerajaan", dan "raja" 
adalah apa yang Anda miliki di ruang Anda, jika ada seseorang yang memiliki Anda dan yang 
bersama Anda dan yang memiliki orang lain, Ini adalah raja, dan untuk apa kapasitas manusia telah 
diperluas, yaitu orang yang masuk ke dalam politik dan manajemennya, maka namanya adalah raja , 
kepala suku memiliki seorang raja, dan walikota memiliki seorang raja, dan penguasa bangsa 
memiliki seorang raja, dan dia ada dalam hal-hal yang terlihat
Adapun kerajaan, itu adalah apa yang Allah miliki dalam rahasianya yang tersembunyi
Seperti firman Allah SWT:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi}
[Al-An'am: 75] Ketika Anda melihat "ta' berlebihan" dalam perumpamaan "rahut" dan "azmaut" 
Anda menyadari bahwa itu adalah kekaguman yang besar.
Oleh karena itu: Jangan mengerti bahwa ketika Allah mencegah Anda dari meminta pengampunan 
untuk ayah Anda, dan bahwa jika Anda menyela mereka, itu akan merugikan keberadaan Anda 
dalam hidup; Karena mereka dan orang-orang yang mendukung mereka memasuki kerajaan Allah, 
dan selama Allah memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak ada seorang pun atau apa pun yang dapat 
membahayakan Anda dan tidak merindukan Anda dengan Allah, itu sudah berakhir, dan selama 
karena Allah SWT ada, semuanya mudah bagi dia yang mengambil alasannya dengan iman 
kepadanya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita bahwa Dialah yang di tangan-Nya adalah 
Raja; Dia berkata:



{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan, Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
kehendaki, dan Anda mengambil kerajaan dari siapa pun yang Anda kehendaki, dan Anda 
menghargai siapa pun yang Anda mau}
[Al Imran: 26] Ada empat hal yang berlawanan dalam pepatah mulia ini:
{lihatlah raja}
Dan
{dan mengambil kerajaan}
Dan memberikan raja kepada adat-istiadat manusia itu baik, dan mencabutnya dari adat-istiadat 
manusia itu buruk, menghormati manusia itu baik, dan menghinakan mereka itu jahat, dan Allah 
tidak berfirman di tangan-Nya: "Baik dan buruk."
Tapi dia berkata secara keseluruhan:
{Di tanganmu ada kebaikan}
Oleh karena itu: ketika Allah memberikan seorang raja kepada seseorang; Kami berkata: Ini bagus 
dan kamu harus menggunakannya untuk kebaikan
Dan ketika Allah mengambil raja darinya, kami berkata kepadanya: Anda telah melampaui batas, 
dan Allah telah membebaskan Anda dari kezaliman, maka Allah menghapusnya dari Anda, dan ini 
lebih baik bagi Anda.
Dan jika Allah menyayangimu, niscaya Dia menyiksamu, dan jika Allah menghinakan mereka, 
maka intinya mereka tidak boleh sombong atau angkuh.
Jadi: semuanya baik-baik saja
{Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda mau, dan Anda mengambil kerajaan dari 
siapa pun yang Anda mau, dan Anda menghormati siapa pun yang Anda mau, dan mempermalukan 
siapa pun yang Anda mau.}
[Al Imran: 26] Ketika Anda menemukan raja yang memar, jangan berpikir bahwa raja fana ini telah 
mengambil kerajaannya tanpa kehendak Allah, tidak, itu adalah hadiah dari Allah
Dan sekiranya yang dipunyai menjaga Allah dalam segala urusannya, maka hati pemiliknya akan 
melunak untuknya
Itulah sebabnya dia memberi tahu kita dalam hadits Qudsi: “Aku adalah Allah, Raja segala raja, hati 
para raja dan ubun-ubun mereka ada di tanganku, karena para pelayan mematuhiku, aku membuat 
mereka menyayangi mereka, dan jika mereka tidak taat. Saya, saya membuat mereka hukuman bagi 
mereka. Kita tahu bahwa setiap peristiwa memiliki kebijaksanaan yang ada
Dan jika kamu melihat seseorang yang menguasai kerajaan sedang dia tidak adil, maka ketahuilah 
bahwa Allah telah membawanya untuk memelihara para budak bersamanya, dan Allah SWT tidak 
mengangkat orang fasik dengan yang terbaik; Karena orang baik tidak tahu cara membesarkan; Dan 
hati mereka dipenuhi dengan belas kasihan; Oleh karena itu, Allah SWT mengajarkan kepada kita:
{Dan demikianlah kami memperlakukan beberapa orang yang zalim satu sama lain}
[Al-An'am: 129] Dan yang baik tidak memasuki peperangan, melainkan melihat perjuangan dari 
jauh, dan segala sesuatu terjadi dengan sepengetahuan Allah; Karena, Maha Suci Dia, bukan raja 
langit dan bumi, dan Dialah yang memberi hidup dan mati, jadi waspadalah terhadap godaan selain 
Pencipta Anda, selamanya. Karena ciptaan, betapapun kuat dan tiraninya, tidak dapat melindungi 
dirinya dari selain Allah dalam wujudnya.
Dan setelah Dia, Maha Suci Dia, berkata kepada kita:}
Allah adalah pemilik langit dan bumi
{Dia datang kepada kami dengan masalah di mana efek kekuatan muncul, dan tidak ada orang lain 
yang membagikannya, jadi dia berkata:}
menghidupkan dan membunuh



{
Sebagian ulama mengatakan dalam sabdanya:}
menghidupkan dan membunuh
{bahwa Dia, Maha Suci Dia, "menghidupkan kembali benda-benda mati" dan "membunuh 
binatang"; Karena mereka mengira bahwa hidup adalah perasaan dan gerakan yang kita lihat di 
depan kita dari gerakan, ucapan dan bolak-balik, dan mereka lupa bahwa hidup adalah apa yang 
Allah titipkan di setiap atom di alam semesta, yang menjalankan misinya, dalam sebuah atom. dari 
pasir ada kehidupan, dan gunung memiliki kehidupan, dan segala sesuatu di dalamnya adalah 
kehidupan, sesuai dengan teks Al-Qur'an di mana dia mengatakan:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Jadi, kehidupan sama dengan kehancuran, dan dalam ayat-ayat lain kehidupan sama 
dengan kematian, maka kiamat adalah kematian.
Jika Allah SWT berfirman:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88] Jadi: segala sesuatu sebelum fana itu hidup, dan dengan demikian kita tahu bahwa 
hidup bukanlah indera dan gerakan yang tampak, dan setelah kemajuan ilmiah yang luar biasa 
dalam mikroskop mengungkapkan kepada kita gerakan dan indera makhluk yang tidak kita miliki. 
lihat, dan jika manusia telah mencapai mesin yang dia temukan Untuk realisasi banyak warna 
kehidupan dalam apa yang dia yakini tidak ada kehidupan di dalamnya, maka: segala sesuatu yang 
ada memiliki kehidupan yang sesuai dengannya.
Ini adalah kehidupan
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Allah telah mengampuni Nabi
{/ (1338) Aku telah bertaubat dari Allah kepada Nabi dan para imigran dan pendukung yang 
mengikutinya di masa kesusahan, setelah hampir menyimpang hati sekelompok mereka dan 
kemudian bertobat mereka bahwa, Penyayang mereka (117) mengatakan bahwa pertobatan 
memiliki tahapan-tahapan, ada taubat yang disyariatkan oleh Allah, hanya saja legalitas taubat yang 
Allah kasihi kepada makhluk, dan juga rahmat bagi orang yang berdosa; Karena jika kebenaran, 
Maha Suci Dia, tidak mengatur pertobatan, seseorang akan menjadi sangat terlibat dalam dosa 
segera setelah dia menyimpang sekali, dan jika dia telah menjadi sangat terlibat dalam 
ketidaktaatan, maka seluruh masyarakat akan sengsara karena dosa. , jadi sahnya taubat itu sendiri 
adalah rahmat bagi orang yang melakukan dosa
Dan jika Anda mendengar firman Allah SWT:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[At-Taubah: 118] Pahamilah bahwa hukum taubat itu datang untuk benar-benar taubat manusia, dan 
setelah mereka bertaubat, Allah menerima taubat.
Kebenaran di sini mengatakan:
{Allah telah mengampuni Nabi}
Dan shalawat kepada Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya
{Muhajirin dan Ansar}
Maka apa yang dilakukan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, sampai Allah berfirman:
{Allah telah mengampuni Nabi}
?! Dan kami katakan, bukankah Allah SWT berfirman kepadanya:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin}



[At-Taubah: 43] Ketika beberapa orang munafik datang, mereka meminta izin dari Nabi, semoga 
Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, untuk absen dari pertempuran, maka dia memberi mereka 
izin, bahkan padahal Allah SWT berfirman:
{Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka tidak akan menambahkan apa-apa selain 
kebingungan.}
[At-Taubah: 47] Maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya memiliki naluri yang kuat yang telah mengambil keputusan yang tepat, tetapi 
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak tidak hanya ingin mereka mengikuti naluri alami mereka, tetapi 
Dia ingin menetapkan undang-undang tertentu.
Dan Allah SWT berkehendak untuk menginformasikan kepada kita bahwa dia telah memberikan 
pengampunan kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya; 
Karena itu adalah izin bagi orang-orang munafik yang meminta izinnya untuk tidak berperang, dan 
ada hal-hal yang diambil Allah dari hamba-Nya; Karena budak melakukannya untuk kebaikan 
dirinya sendiri, dan contohnya adalah dari kehidupan kita dan Allah memiliki cita-cita: Jika Anda 
melihat anak Anda belajar dua puluh jam sehari; Anda memasuki kamarnya agar dia mengambil 
buku darinya atau mematikan lampu kamar, dan Anda berkata kepadanya: "Bangun dan tidurlah."
Dan Anda dalam kasus ini, tetapi Anda menegurnya karena Anda mencintainya, bukan karena dia 
melanggar suatu metode, tetapi karena dia terlalu jauh dalam pendekatan dan metode kerja yang 
melelahkan dirinya sendiri.
Dan ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membiarkan 
suatu kaum tertinggal, apakah dia melakukannya untuk kepentingan perang atau melawan 
kepentingan perang? Bahwa jika mereka berpartisipasi dalam perang, pahala mereka akan 
meningkat bahkan jika mereka menjaga barang bawaan atau melakukan pekerjaan apapun, maka: 
izin-Nya, damai dan berkah Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, bagi mereka untuk 
tinggal di belakang adalah sulit bagi dirinya sendiri.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa setiap kesalahan pada Nabi Allah hanya untuk 
keuntungannya dan bukan untuknya, jadi Allah SWT berfirman kepadanya:
{Kamu tidak melarang apa yang Allah halalkan untukmu.}
[Larangan: 1] Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah, melainkan mengharamkan bagi dirinya apa yang Allah izinkan baginya, dan ini bertentangan 
dengan kepentingannya. jika kebenaran bertanya kepadanya: Mengapa Anda menekankan diri 
sendiri?
Jadi: Ini adalah celaan untuk kepentingan Nabi, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan juga ketika Ibnu Maktum yang buta datang untuk bertanya kepada Rasulullah 
tentang masalah agama, dan itu berada di hadapan orang-orang Quraisy, jadi dia, semoga Allah swt, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, berpaling kepada orang-orang itu dan mereka adalah 
orang-orang kafir, ingin melunakkan hati mereka, meninggalkan Ibn Umm Maktum; Jadi katakan 
yang sebenarnya:
{ dia mengerutkan kening dan berbalik * bahwa yang buta datang kepadanya}
[Abbas: 1-2] Dan Ibnu Umm Maktum datang untuk menanyakan tentang masalah iman saya, dan 
dia tidak akan berdebat seperti orang-orang Quraisy yang setia berdebat, jadi mengapa Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya , memilih soal sulit yang 
membutuhkan usaha lebih besar untuk melakukannya?
Jadi, kesalahan di sini adalah untuk kepentingan Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, dan ketika kebenaran berkata 
kepadanya:



{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin}
[Al-Taubah: 43] Kemudian dia datang ke sana dalam ayat dengan Muhajirin dan Ansar simpati 
kepada Rasulullah, sehingga tidak ada seorang Muhajirin atau Ansar akan malu bahwa Allah telah 
mengampuni dia. Sebaliknya, tobat termasuk dia dan Rasul, shalawat dan salam Allah atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan shalawat dan salam Allah atasnya; jangan bergerak
Isu-isu yang terjadi ini memiliki pembenaran, karena kebenaran berkata:}
Setelah hati sekelompok mereka hampir bisa menyimpang
{wizig: bersandar, yaitu: meninggalkan seluruh medan pertempuran; Karena itu adalah pertempuran 
di masa kesusahan, dan arti kesulitan itu sangat sempit, jaraknya jauh, dan tentara yang akan 
menghadapi mereka adalah tentara Romawi, dan cuacanya panas, dan mereka tidak memiliki cukup 
kehidupan. , jadi setiap sepuluh memiliki satu unta dengan mereka, salah satu dari mereka naik 
selama satu jam dan kemudian turun untuk naik kedua, lalu ketiga, dan seterusnya Dan mereka 
tidak menemukan makanan kecuali kurma di mana cacing berkembang biak
Saking sulitnya salah satu dari mereka memegang kurma dan menghisapnya dengan mulutnya 
untuk mengemulsi sedikit, kemudian mengeluarkannya dari mulutnya untuk diberikan kepada orang 
lain untuk mengemulsi sedikit, dan seterusnya sampai menjadi di kernel, dan jelai terinfeksi tungau, 
dan tungau itu sampai membusuk, dan orang yang menyaksikan pertempuran itu berkata: Jadi jika 
salah satu dari kami mengambil segenggam jelai untuk dimakan, dia akan memegang hidungnya 
sehingga dia akan jangan tersinggung dengan bau jelai.”
Semua kesulitan tersebut membuat sebagian Sahabat ingin kembali
Jalan menuju penaklukan belum selesai
Maka taubat adalah tentang mendekatnya penyimpangan hati dari sekelompok mereka
Kebenaran datang dengan perkiraan keadaan kesulitan, dan itulah sebabnya dia meramalkan pikiran 
yang ada dalam niat mereka, dan beberapa dari mereka juga tidak pergi, kemudian jiwanya 
mengatakan kepadanya bahwa dia akan pergi seperti Abu Khaithama, yang tetap setelah Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pergi ke pertempuran dan 
sepuluh hari berlalu, dan pria itu masuk Di kebunnya, dia menemukan dua pergola, dan di setiap 
tempat dia memiliki seorang istri yang cantik. , yang telah memasak makanan untuk mereka 
masing-masing. Jadi, Abu Khaithama melihat bayang-bayang dingin, dan buah-buahan yang 
terkulai, dan bau kemurnian jiwa menyentuhnya; Dia berkata: “Rasulullah dalam fihah - yaitu, 
panas yang sangat hebat - dan angin, dan dingin dan dingin, dan saya di sini dalam naungan dingin, 
makanan yang dimasak, dua wanita cantik, dan seorang bangsawan kaya. Dia menoleh ke salah satu 
dari mereka dan pergi untuk mengejar Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya.
Para sahabat Rasulullah berkata: Wahai Rasulullah, kami melihat hantu laki-laki datang
Maka Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya melihat 
dan berkata: "Jadilah Abu Khaithama." Dan Abu Khaithama menemukannya. Inilah arti 
kebenaran :}
Aku telah bertaubat kepada Allah dan Nabi tamatan para imigran dan pendukung yang 
mengikutinya di saat kesusahan setelah hati tim hampir menyimpang mereka dan kemudian dia 
bertaubat mereka dari Rahmat mereka
{[Al-Taubah: 117] Dan dalam kasus para sahabat yang ingin kembali dan Allah juga bertobat dari 
mereka kepada orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, maka kebenaran bertobat kepada 
mereka ketika dia berkata:
{Dan orang lain mengakui dosa-dosa mereka, mencampurkan perbuatan baik dengan perbuatan 
buruk lainnya. Mungkin Allah akan bertobat kepada mereka.}



[At-Taubah: 102] Dan kebenaran menunda masalah orang lain tentang siapa perkataannya 
diturunkan:
{Dan orang lain berharap untuk perintah Allah}
[At-Taubah: 106] Dan selama Allah berfirman:}
mengharap perintah Allah
{yaitu, Allah, Maha Suci Dia, tidak menetapkan apa pun tentang mereka; Kita harus menunggu 
sampai perintah Allah datang, dan kita tidak boleh terkena mereka sampai firman Allah datang
Dia juga bertobat dari tiga yang ditinggalkan, dalam firman Yang Mahakuasa:}
dan pada tiga orang yang berhasil
{/ (1339) dan tiga orang yang meninggalkan meskipun itu menyempitkan mereka di bumi seperti 
menyambut dan mempersempit mereka sendiri dan mereka mengira bahwa tidak ada perlindungan 
dari Allah kecuali dia dan kemudian bertobat mereka untuk bertobat, Allah Maha Penyayang (118 ) 
mungkin berpikir bahwa (penerus) di sini menunjukkan bahwa Seseorang berkata kepada mereka: 
Berhentilah berkencan dengan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, tetapi tidak ada yang memberitahu mereka hal ini.
Sebaliknya, (mereka ditinggalkan) berarti: masalah Pemberi Hukum tidak muncul di antara mereka 
seperti yang muncul di orang lain, melainkan kebenaran mengatakan tentang mereka sebelumnya:
{Dan orang lain berharap untuk perintah Allah}
[At-Taubah: 6] Dan selama mereka tertunda hukumnya, maka mereka harus menunggu
{Dan tiga orang yang meninggalkan Anya jika mereka menyempitkan bumi seperti menyambut dan 
menyempitkan mereka sendiri dan mereka mengira bahwa tidak ada perlindungan dari Allah 
kecuali dia dan kemudian bertobat mereka untuk bertobat, Allah Maha Penyayang}
[At-Taubah: 118] Dan kita mengetahui bahwa jika seseorang menyibukkannya, dia menyuruh 
dirinya sendiri untuk meninggalkan tempat duduknya, dan menyebabkan dia kesusahan, mungkin 
kesusahan itu akan berkurang.
Tetapi ketiganya menemui kesempitan di setiap tempat yang mereka tuju sampai bumi 
menyempitkan mereka ke dalam kapasitasnya, tidak satu pun dari mereka menemukan tempat untuk 
dituju, dan ini berarti bahwa penderitaan yang mengelilingi mereka telah meliputi, dan orang 
tersebut telah menyempit. bumi untuk apa yang disambutnya, tetapi jiwanya mengakomodasi dia
Dan kebenaran berkata tentang mereka:
{Dan diri mereka terlalu keras pada mereka}
Artinya: tanah menjadi sempit bagi mereka dengan apa yang diterimanya, dan diri mereka menjadi 
terlalu sempit bagi mereka, karena mereka bertiga meninggalkan pertempuran, tidak ada alasan 
selain kemalasan dan kelalaian, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
serta para sahabatnya, memerintahkan kaum Muslim untuk memboikot mereka. kepada kerabatnya, 
sehingga tidak ada yang akan berbicara dengannya, dan tembok akan mengelilingi mereka sehingga 
mereka dapat melihatnya, tetapi mereka tidak akan melihatnya
Setelah itu, masalah meningkat menjadi mengucilkan orang-orang ini, hingga melampaui batas 
terhadap wanita mereka, maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memerintahkan mereka untuk tidak mendekati wanita mereka. Dengan demikian, 
isolasi mencapai jumlah yang parah dan tepat. Kontrol pertama di masyarakat, kemudian di kerabat, 
kemudian di privasi perumahan, yaitu perempuan. Bahkan istri Hilal bin Umayyah pergi kepadanya 
dan berkata: Ya Rasulullah, Hilal bin Umayyah adalah orang yang sakit dan lemah, dan saya 
meminta izin Anda untuk melakukan sesuatu untuknya yang akan membantunya. Dia berkata 
kepadanya: "Tapi dia tidak mendekatimu."
Dia berkata, Demi Allah, ya Rasulullah, tidak ada gerakan dalam dirinya untuk apa pun, dan demi 



Allah dia telah menangis sejak perintahnya tidak sampai hari ini.
Dan beberapa Muslim pergi ke Ka'b bin Malik untuk mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah 
telah mengizinkan istri Hilal untuk melayaninya, dan mereka berkata kepadanya: Pergilah ke 
Rasulullah dan mintalah izinnya untuk melayanimu sebagai istrimu.
Dia berkata: Hilal sudah tua, jadi apa yang harus saya katakan kepada Rasulullah ketika saya masih 
muda? Demi Allah, aku tidak akan pernah pergi kepadanya
Ketiganya tetap dalam pengepungan diri saya dan masyarakat saya selama lima puluh hari sampai 
Allah datang dengan pertobatan, dan dalam pemeriksaan ini, Ka'b bin Malik - misalnya - 
menceritakan tentang kondisinya sebelum invasi, dengan mengatakan: Saya tidak pernah lebih kuat 
atau lebih mudah dari saya ketika saya meninggalkannya dalam pertempuran itu, dan demi Allah 
saya belum pernah mengumpulkan dua unta sebelum itu sampai saya mengumpulkannya dalam 
ekspedisi itu.
Artinya: Dia tidak punya alasan untuk menghentikannya
Setelah itu datanglah kabar gembira bahwa Allah telah mengampuninya, maka datanglah seseorang 
dari generasi Sela' dan berkata: Wahai Ka'b, berilah kabar gembira pada hari yang telah kamu 
lewati.
Allah telah menurunkan Al-Qur'an untukmu dan Dia telah bertaubat kepadamu
Ka'b berkata: Saya tidak menemukan apa pun dengan saya untuk memberikannya kepadanya karena 
dia memberi saya kabar baik kecuali dua pakaian saya, jadi saya melepasnya dan memberikannya 
kepadanya.
Dan dia berkata: Ya Rasulullah, pertobatanku sepenuhnya adalah bahwa aku mengambil uangku - 
yang menyebabkan aku hukuman ini - sebagai amal untuk Allah dan Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan memberinya kedamaian.
Jadi, penundaan keputusan itu dimaksudkan untuk meneliti orang-orang ini, dan untuk memberikan 
hal yang sama kepada orang lain
Ketika mereka melihat bahwa bumi telah menjadi sempit bagi mereka dengan luasnya, dan jiwa 
mereka juga telah menyempitkan mereka, mereka yakin mengatakan kebenaran:}
Dan mereka mengira bahwa tidak ada perlindungan dari Allah kecuali dengan-Nya.
{[Al-Taubah: 118] yaitu: tidak ada yang kecuali Allah, dan Maha Suci-Nya
Bagaimana? Anda tahu bahwa Anda adalah jam di mana hanya mereka yang mengikuti Anda yang 
akan melindungi Anda, jadi ketahuilah bahwa tidak ada otoritas sama sekali bagi siapa pun; Itulah 
sebabnya kami berkata: Anda menggunakan Allah, bukan dari ciptaan-Nya, tetapi Anda 
menggunakan Allah untuk melindungi Anda dari Allah. Maha Suci Dia, Dia memiliki sifat-sifat 
keagungan dan sifat-sifat keindahan, dan sifat-sifat keagungan adalah: mahakuasa, perkasa, 
pendendam, dan parah, hingga yang terakhir dari sifat-sifat itu.
Dan dalam Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah atribut keindahan seperti Pemaaf, Penyayang, dan 
lain-lain. Jika seseorang berbuat dosa, maka ruang lingkup dalam hal ini adalah hukuman dari sifat-
sifat keagungan, dan hamba tidak mendapatkan perlindungan dari sifat-sifat keagungan kecuali 
sifat-sifat keindahan.
Dan kita semua tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya berdoa kepada Allah dengan mengatakan: "Aku berlindung kepada-Mu dari-Mu," 
artinya: Aku berlindung pada sifat-sifat keindahan pada-Mu dari sifat-sifat keagungan-Mu, karena 
tidak ada yang dapat melindungiku dari sifat-sifat keagungan-Mu kecuali sifat-sifat keindahan-Mu.
Oleh karena itu, ketika datang dalam hadits mulia pada malam terakhir Ramadhan, sabdanya, 
semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya.
“Jadi jika itu adalah malam terakhir Ramadhan, orang perkasa akan mewujudkan dirinya dengan 



pengampunan
“Beberapa orang berpikir bahwa masalah ini tidak masuk akal, jadi bagaimana tiran itu 
bermanifestasi dengan pengampunan? Apakah tidak pantas untuk mengatakan: "Pengampunan itu 
terwujud"? Kami berkata: Tidak, karena pengampunan memerlukan dosa, dan maqam menjadi sifat 
tiran, dan dengan demikian sifat rahmat mengambil kekuatannya dari sifat tiran. Seolah-olah kami 
berkata: Wahai Yang Mahakuasa, hanya Engkaulah kebenaran, tetapi kami bersyafaat untuk atribut 
kecantikan Anda dengan atribut keagungan Anda.
Berikut adalah arti dari "Yang Mahakuasa Berwujud Dengan Pengampunan".
Al-Asma'i, ketika dia sedang mengelilingi, mendengar seorang Muslim di pintu seorang pengamat 
berkata: Ya Allah, saya malu untuk meminta pengampunan kepada-Mu; Karena saya tidak menaati 
Anda, tetapi saya melihat dan tidak menemukan tuhan selain Anda
Dia berkata kepadanya: Wahai ini, Allah akan memaafkanmu atas pertanyaanmu yang baik
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian dia bertaubat kepada mereka, agar mereka bertobat
{Dan taubat pertama - seperti yang kita tahu - adalah hukumnya, kemudian tobat datang dengan 
penerimaan, dan perkataannya:}
untuk bertobat
{yaitu, itu menjadi pertobatan dan kembali ke apa mereka sebelum kemaksiatan
Al-Haqq mengakhiri ayat tersebut dengan mengatakan:
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
{Tidak ada tobat dan penyayang selain Dia, Maha Suci Dia
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Wahai orang-orang yang beriman!
{(/1340) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersama orang-orang yang 
benar. (119) Dan pada saat kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, akan memanggil 
hamba-hamba-Nya yang beriman, kemudian Dia, Maha Suci-Nya, memanggil mereka dengan 
hukum yang berhubungan dengan iman, atau Dia akan memanggil mereka dengan iman seperti Dia 
mengatakan kebenaran dan meminta mereka untuk percaya:
{Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya.}
[An-Nisa: 136] Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada orang-orang yang beriman 
kepada-Nya sebelum Dia berbicara kepada mereka, bahwa adalah mungkin bagi seseorang untuk 
beriman dan kemudian berfluktuasi dalam keyakinannya, maka dia meminta kebenaran "kekekalan 
iman."
Jika Allah bertanya kepada hamba-hamba-Nya apa yang ada di dalam diri mereka pada saat 
khotbah, maka yang diminta adalah keabadiannya.
{Takut akan Allah}
[Pertobatan: 119] Dan firman
{takut}
Artinya: letakkan di antara kamu dan perlindungan Allah, dan ada yang bertanya: Apakah ada yang 
meminta seseorang untuk menempatkan di antara dia dan perlindungan? Hamba yang beriman 
berusaha untuk bersama Allah
Di sinilah kebutuhan untuk memahami kualitas keindahan dan kualitas keagungan
Allah SWT berfirman:
{Takut akan Allah}
Artinya: berilah perlindungan antara kamu dan sifat-sifat keagungan, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala:



{Takut akan Allah}
[Al-Baqarah: 24] Karena Api adalah salah satu prajurit dari sifat-sifat keagungan, maka jadikanlah 
antara kamu dan Allah perlindungan dari sifat-sifat keagungan
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Takutlah kepada Allah dan bersama orang-orang yang benar}
Dan sebagian ulama menjelaskan:
{Dan bersama yang jujur}
Artinya, berada di antara orang-orang yang benar, yaitu "dengan" di sini berarti "dari" dan yang 
dimaksud adalah bahwa pepatah ini memberikan arti umum.
Tapi saya katakan: Ada perbedaan antara
{Dan bersama yang jujur}
Dan “jadilah di antara orang-orang yang benar.” Dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan bersama yang jujur}
Artinya, rangkullah mereka, agar kamu bersama mereka, dan setelah kamu memeluk mereka, 
orang-orang yang datang setelah kamu akan datang dan menemukan kamu dengan orang-orang 
yang benar.
Soal di sini mengharuskan kita mengingat apa yang telah kita katakan sebelumnya tentang rasio 
verbal dan rasio mental, sehingga setiap masalah yang melewati pikiran Anda sebelum Anda 
mengatakannya adalah rasio mental, seperti ucapan Anda: “Muhammad mengunjungi saya,” dan 
sebelum Anda mengucapkan frasa ini, terlintas di benak Anda untuk mengucapkannya, dan ini 
adalah “atribusi.” mentalitas"
Dan siapa pun yang mendengar Anda tidak mengetahuinya, dan karena Anda adalah pembicaranya, 
Andalah satu-satunya yang mengetahuinya. Dia tahu bahwa rasio mental muncul di pikiran Anda, 
jadi Anda menerjemahkannya ke dalam kata-kata dalam kaitannya dengan kata-kata
Ketika saya berkata: "Muhammad mengunjungi saya kemarin"; Itu muncul di benak Anda, katakan, 
dan ketika pendengar mendengarnya, dia tahu bahwa ada dua rasio; Persentase yang dia dengar 
adalah milikmu
Ketika pendengar memeriksa pepatah ini; Dia mengetahui bahwa ada seseorang yang sebenarnya 
bernama Muhammad, dan dia mengetahui darimu bahwa dia telah mengunjungimu, dan 
pengalamanmu dengannya bahwa dia telah mengunjungimu, dan kamu selalu mengalami 
dengannya bahwa kamu adalah orang yang jujur.
Tetapi jika Anda mengatakan: Muhammad telah melakukan perjalanan ke Amerika, dan dia tidak 
melakukan perjalanan, maka ini berarti bahwa rasio lisan tidak sesuai dengan rasio yang 
sebenarnya, dan ini adalah dusta.
Jadi: ada "rasio mental", "rasio verbal" dan "rasio realistis".
Jika rasio lisan sesuai dengan rasio sebenarnya, maka itu benar, dan jika tidak cocok, maka itu 
bohong
Setiap persentase yang Anda katakan mungkin benar atau salah, dan kriteria dalam hal ini adalah 
kenyataan. Apakah yang Anda katakan cocok atau tidak?
Tetapi jika saya mengatakan kepada Anda: “Kunjungi si anu,” maka ini adalah atribusi penciptaan. 
Karena kenyataan datang setelahnya, bukan sebelumnya
Di sini, Allah SWT berfirman:
Takutlah kepada Allah dan bersama orang-orang yang benar
{Dan kejujuran adalah sifat yang menyatukan semua iman, dan kita akan melihat penerapannya 
dalam kisah pria Badui yang pergi menemui Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan bersabda: Ya Rasulullah, ada tiga dalam diriku yang tidak akan pernah bisa aku 



tinggalkan. Adapun yang pertama adalah wanita, dan yang kedua adalah anggur, dan yang ketiga 
berbohong, dan saya datang kepada Anda, ya Rasulullah, untuk memilihkan saya salah satu dari 
tiga sifat dan memperkuat saya di atasnya, dan saya berjanji kepada Tuhan kita di atasnya.
Maka Rasulullah memilih orang Badui untuk bertobat dari kebohongan, dan menjadi jujur, maka 
dia berkata kepadanya: Jujurlah, dan kamu tidak perlu
Ketika seorang Badui suka minum segelas anggur; Dia bertanya: Bagaimana jika Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bertanya kepada saya, "Apakah saya sudah 
minum alkohol?" Dia menjauhkan diri dari alkohol sehingga dia tidak akan berbohong kepada 
Rasul
ketika dia datang untuk mengintip seorang wanita; Dia berkata pada dirinya sendiri: “Dan 
bagaimana jika dia bertanya kepada saya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan 
sahabatnya, dan bagaimana saya mempermalukan diri saya dengan cara yang tidak layak bagi 
seorang Muslim?
Dan ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
ditanya: Dapatkah seorang mukmin menjadi seorang pengecut? Dia berkata: Ya
Dikatakan kepadanya: Dapatkah seorang mukmin menjadi kikir? Dia berkata: Ya
Dikatakan kepadanya: Apakah seorang mukmin pembohong? Dia berkata: Tidak
Karena pintu masuk ke iman adalah kepercayaan pada proposisi dogmatis yang menentukan, dan 
dengan demikian Anda menemukan bahwa kejujuran adalah "kepala dari seluruh masalah."
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan bersama orang-orang benar
{yaitu: Jangan mengucapkan kata-kata yang tidak sesuai dengan kenyataan, dan juga berhati-hatilah 
untuk mengucapkan kata-kata yang bertentangan dengan tindakan Anda. Untuk itu, Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan * 
sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Baris: 2-3] Dan dalam Surat Al-Baqarah, Yang Mahakuasa berfirman:
{ Bukankah kebenaran bahwa mereka memalingkan wajah Anda sebelum Masyreq dan Maghreb 
dan saya kebenaran percaya kepada Allah dan Hari Akhir dan para malaikat dan Kitab dan para 
Nabi , dan membawa uang cinta yang tinggi dengan Alqrbya dan Alitamya dan orang miskin dan 
musafir dan pengemis di leher dan mendirikan Asalaoh Wati Zkaoh}
[Al-Baqarah: 177] Dan marilah kita memperhatikan pengamatan yang tepat dalam ayat ini, karena 
kebenaran telah mengatakan di sini:}
Dan dia membawa uang untuk cinta kekerabatannya
{[Al-Baqarah: 177] Kemudian dia menyebutkan pendirian shalat dan pembayaran zakat, lalu 
mengapa dia disebutkan?
dan membawa uang
{? Saya katakan: Sesungguhnya telah disebutkan di sini uang yang dikeluarkan oleh seorang 
mukmin tanpa wajib membayarnya seperti zakat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang memenuhi perjanjian mereka ketika mereka membuat perjanjian, dan 
bersabar dalam kesulitan dan kesulitan, dan ketika dalam kesusahan mereka adalah orang-orang 
yang bertakwa.}
[Al-Baqarah: 177] Inilah ciri-ciri orang-orang yang beriman, dan mereka ada di sini dalam ayat 
yang kita bicarakan tentang pikiran kita.
}



Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersama orang-orang yang benar.
{[Al-Taubah: 119] Kebenaran telah datang dengan kata sifat “kebenaran” di sini; Karena ruang 
lingkupnya adalah berbicara tentang mereka yang meninggalkan invasi, dan berbohong tentang 
alasan yang dia buat; Itulah sebabnya hidayah surga datang untuk masuk melalui pintu kebenaran
Dia mengatakan tepat setelah itu :}
apa untuk orang-orang kota dan siapa
{/ (1341) Apa orang-orang kota dan orang-orang di sekitar mereka dari Badui jatuh di belakang 
Rasulullah dan tidak ingin diri mereka dari yang sama sehingga mereka tidak menderita kehausan 
atau monumen atau Mkhmsh demi Allah tidak menginjak tumpuan orang kafir Kekesalan tidak 
mendapatkan musuh Nila hanya menulis mereka pekerjaan Adalah baik bahwa Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang yang berbuat baik (120) dan hadits di sini mengacu pada mereka yang 
ketinggalan ekspedisi. Artinya: Anda memiliki kemampuan untuk bertindak, dan Anda tidak boleh 
melakukannya
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
{Tidaklah bagi penduduk kota dan orang-orang Badui di sekitar mereka untuk ketinggalan dari 
Rasulullah}
Beberapa dari mereka telah meninggalkan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dalam invasi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak menginginkan diri mereka sendiri lebih dari diri mereka sendiri}
Dan inilah pembicaraan tentang dua jenis jiwa: jiwa orang-orang yang mengatakan bahwa mereka 
terbelakang, dan jiwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
dan jika kamu mengatakan : “Saya berhasrat”, artinya: Anda memiliki kecenderungan hati, dan jika 
Anda mengatakan: “Saya berhasrat” itu adalah kecenderungan hati untuk mempraktikkan 
perbuatan. Dan itu termasuk penetrasi, tetapi jika Anda mengatakan: "Saya ingin" dan itu termasuk 
pelanggaran, ini berarti kecenderungan hati bertujuan untuk menghindari tindakan.
Jadi, preposisilah yang menentukan warna kecenderungan hati
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan mereka tidak menginginkan diri mereka sendiri lebih dari diri mereka sendiri}
Artinya, mereka mengingkari perintah yang dikeluarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan mereka lebih mengutamakan urusan jiwa mereka 
daripada perintah Rasulullah, maka kebenaran menunjukkan kepada mereka bahwa mereka 
seharusnya tidak melakukan itu; Karena selama kamu beriman kepada Allah, belum sempurna 
imanmu sampai Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
lebih kamu cintai daripada jiwamu.
Oleh karena itu, kami menemukan junjungan kami Umar radhiyallahu 'anhu ketika dia mendengar 
bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Tidak beriman 
salah seorang di antara kalian hingga aku lebih dicintainya. daripada dirinya sendiri.” Dia berkata: 
Ya Rasulullah, aku mencintaimu karena keluargaku dan karena uangku, tetapi untuk diriku sendiri.
Dan beginilah Umar radhiallahu 'anhu, dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam mengulangi 
sabdanya: "Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga aku lebih dicintai olehnya. dia 
daripada dirinya sendiri.” Umar tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, teguh dalam masalah iman ini, dan dia tahu bahwa cinta yang 
dibutuhkan bukanlah cinta nafsu, tetapi cinta pikiran, dan ada perbedaan antara cinta nafsu dan cinta 
akal.
Misalnya: Anda mencintai anak Anda dengan kasih sayang Anda, meskipun dia tidak pintar, tetapi 



Anda mencintai anak musuh Anda dengan pikiran Anda jika dia pintar, jujur, dan sukses.
Kami mengutip pepatah sebelumnya dan berkata: Seseorang mungkin menyukai obat pahit; Karena 
mengandung penyembuhan, dan seseorang tidak mencintai obat ini dengan emosinya, juga tidak 
menikmatinya sambil meminumnya, melainkan mencintai dengan pikirannya. Karena obat ini bisa 
menjadi penyebab kesehatan, dan jika dia tidak menemukannya di apotek, dia marah dan mengeluh, 
dan dia senang dengan orang-orang yang membawanya dari negara lain.
Oleh karena itu: orang-orang yang meninggalkan Rasulullah dari penduduk Madinah atau orang-
orang di sekitarnya, tidak boleh ditinggalkan; Karena ini bertentangan dengan keyakinan mereka 
bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, lebih 
mereka cintai daripada diri mereka sendiri.
Karena mengikuti Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
hanya membawa kebaikan bagi mereka
Adapun mengikuti kecintaan mereka pada diri sendiri, itu adalah cinta rabun dekat, yang akan 
membawa mereka ke dalam kejahatan, dan jika itu membawa mereka kebaikan, maka kebaikannya 
terikat waktu, dan sesuai dengan kemampuan mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ini karena mereka tidak haus.
{Dan}
itu
{Sebuah referensi untuk alasan dorongan yang dengannya mereka mengambil pahala yang baik dari 
Kebenaran, Maha Suci Dia, bahwa mereka}
mereka tidak haus
{Dan kita tahu bahwa kehausan menimpa mereka dalam pasukan kesulitan sejauh pejuang itu biasa 
menyembelih unta, dan mensucikan air di perutnya untuk membasahi air liurnya dan air liur rekan-
rekannya.
}
maupun akusatif
{Ansab: adalah kelelahan, dan pertempuran itu dalam suasana yang panas dan melelahkan
}
juga bukan fitnah
{yaitu: kelaparan, dan mereka makan kurma yang terinfeksi cacing, dan jelai yang menyebarkan 
kumbang
Dan jika mereka telah menderita dari semua itu, maka dia berada di jalan Allah, yang mampu 
memberikan kepada mereka semua yang terbaik sebagai hadiah untuk apa yang mereka tawarkan di 
jalan kemenangannya.
}
Dan mereka tidak menginjak pijakan yang membuat marah orang-orang kafir.
{Kita tahu bahwa orang-orang kafir memiliki sebidang tanah tempat mereka ditempatkan, jadi 
ketika orang-orang percaya mengubah mereka dan memindahkan mereka dari tempat ini, dan 
mereka turun ke lembah dan kebun milik orang-orang kafir, ini adalah masalah yang membuat 
marah orang-orang kafir. orang-orang kafir, maka ketika mereka menginjakkan kaki, ini membuat 
marah orang-orang kafir.
}
mereka juga tidak akan menerima apa pun dari musuh
{yaitu: mereka mengambil keuntungan dari musuh, dan artinya: bahwa mereka mengalahkan 
musuh, sehingga dia mundur dan merasa kalah, kemudian mereka menerima pahala yang baik dari 



Allah, dan yang terjadi hanyalah kehausan, kelelahan, penderitaan, dan menginjak-injak pijakan 
membuat marah orang-orang kafir dan memberikan pukulan keras pada musuh mereka.
Setiap peristiwa ini memiliki hukuman yang ditentukan oleh kebenaran:}
kecuali bahwa perbuatan baik ditulis untuk mereka
{
Oleh karena itu: mereka yang berpaling dari Rasulullah sendiri dan tidak melakukan ekspedisi, 
mereka kehilangan banyak; Mereka kehilangan apa yang telah ditulis oleh Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya. Orang-orang yang pergi dengan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, bertemu dengannya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri ayat:}
Di masa kupu-kupu
{Jadi bagi orang-orang yang berbuat baik, Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala mereka
Kemudian dia mendatangkan kejadian-kejadian selain rasa haus, lelah, grogi, menginjak-injak 
langkah kaki yang membuat marah orang-orang kafir, dan melemahkan musuh Allah dengan 
kesengsaraan, maka Dia berfirman, Maha Suci Dia:}
juga tidak memberikan tunjangan kecil, atau
{/ (1342) tidak menghabiskan biaya kecil tidak besar, juga tidak menyeberangi lembah, tetapi bagi 
mereka untuk Adzehm Allah, yang terbaik dari apa yang mereka bekerja (121) Semuanya - Jadi - 
dihitung, bahkan mereka yang telah menghabiskan , Allah SWT mengetahui apa yang mereka 
belanjakan dan Sajazehm dia, dan orang-orang yang telah berjalan jalan Mereka menyeberangi 
lembah untuk mengejar Rasulullah, semoga Allah doa dan saw, keluarganya dan para sahabatnya di 
razia, untuk Allah, kemuliaan bagi-Nya, menulis kebaikan untuk mereka.
Setelah itu, kaum muslimin berbondong-bondong menjalankan perintah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, hingga kota itu hampir dikosongkan umat Islam; 
Untuk bergabung dengan perusahaan yang dikirim oleh Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarga dan para sahabatnya, untuk menyebarkan panggilan
Kebenaran dikatakan:
{Dan orang-orang percaya tidak akan melarikan diri.}
(/ 1343) dan orang-orang percaya untuk mengasingkan semua Tanpa kelompok dari masing-masing 
kelompok, termasuk berbagai Itvgahoa dalam agama dan memperingatkan orang-orang mereka 
ketika mereka kembali kepada mereka sehingga mereka dapat memperingatkan (122) Ayat ini 
datang setelah ayat-ayat yang memperlambat invasi dengan Rasulullah, dan datang setelah 
keuntungan Allah dari Mujahidin dan Allah memberi mereka pahala dengan pahala jihad ini dalam 
firman-Nya:
{Apa itu orang-orang kota dan orang-orang di sekitar mereka dari Badui jatuh di belakang 
Rasulullah dan tidak ingin diri mereka dari spektrum yang sama bahwa mereka tidak menderita 
kehausan atau monumen atau Mkhmsh di jalan Allah dan mereka menginjak-injak tumpuan kaki 
Kekesalan orang-orang kafir dan mendapatkan musuh Nila hanya menulis mereka manfaat dari 
pekerjaan yang Allah tidak Pahala orang yang berbuat kebaikan yang sia-sia * dan mereka tidak 
menghabiskan pengeluaran, kecil atau besar, dan mereka tidak menyeberangi lembah kecuali bahwa 
itu ditulis oleh mereka.}
[At-Taubah: 120-121] Itulah alasan-alasan yang mendorong orang untuk berjihad agar mereka 
keluar dari kebiasaan hidup di tanah air dan antara keluarga dan uang mereka; Karena harga yang 
mereka terima untuk itu adalah harga yang besar, maka datanglah ayat ini
Dan ketika para ulama menerima ayat ini, mereka berkata: Ini adalah kelanjutan dari ayat-ayat 
jihad, dan selama Allah menginginkan dorongan untuk jihad ini, orang-orang bersumpah setelah dia 



bahwa mereka tidak akan meninggalkan penggerebekan atau perusahaan mana pun. dari perusahaan 
kecuali mereka pergi ke sana. Semoga Allah beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan semoga 
damai dan berkah Allah atasnya saja, dan Rasulullah, semoga doa dan kedamaian atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya, menerima wahyu Allah.
Menerima wahyu Allah membutuhkan kehadiran pendengar untuk menyampaikannya. Ketika 
orang-orang beralih ke masalah jihad, Allah ingin mengubah gelombang keinginan jihad ini, jadi 
dia menjelaskan bahwa Islam diturunkan dari Allah kepada Rasul-Nya untuk menyampaikannya 
kepada orang-orang; Karena agama Allah membutuhkan dua hal: perintah yang dia sampaikan 
kepada manusia, dan perintah yang membuktikan kebenarannya kepada manusia, dan ketika orang 
melihat seseorang mengorbankan dirinya dan memasuki pertempuran, dan yang lain mengorbankan 
uangnya, maka orang akan mengetahuinya. bahwa siapa pun yang melakukan itu harus benar-benar 
yakin dengan keyakinan yang dia buat untuk itu. Mahal dan murah
Tetapi masih ada masalah lain, yaitu keharusan memiliki orang-orang yang memiliki pengetahuan 
Islam, jadi jika para pejuang yang rela berkorban dan para pemboros uang adalah bukti keikhlasan 
iman, maka ini tidak berarti melepaskan mereka yang harus mendengar darinya. Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, apa yang diturunkan Allah.
Jadi: ada kurikulum dari Allah, dan ada penerimaan untuk pendekatan ini dari Rasulullah, 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya terlebih dahulu, dan dari orang-
orang yang mendengarkan Rasulullah yang kedua. ; Untuk menyebarkannya di tanah air, pariwisata 
media agama Allah untuk menyebarkan Islam, dan tinggal bersama Rasulullah adalah resepsi untuk 
media itu, jika tidak, apa yang mereka ketahui? Oleh karena itu: Muslim harus menjaga dua hal: 
urutan penerimaan dari surga tetap, dan urutan menginformasikan tentang apa yang mereka terima 
ke negara.
Jika Anda telah mengabdikan diri Anda untuk jihad di jalan Allah, maka Anda telah mencapai satu 
hal, tetapi Anda belum mencapai hal lain, yaitu tetap; Untuk menerima dari Rasulullah
Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin membagi dua urusan antara mujahidin yang mencari 
informasi, dan tetap bersama Rasulullah untuk menerima kiriman surga ke bumi ini, maka Dia 
berfirman:}
Dan orang-orang beriman tidak akan habis-habisan
{
Dan ketika Anda mendengar "adalah" dalam penyangkalan, ketahuilah bahwa dia menyangkal 
masalah ini, yaitu, tidak benar bagi semua Muslim untuk diasingkan, yaitu mereka semua, tanpa 
meninggalkan salah satu dari mereka.
Dan}
semua
{diambil dari telapak benda itu, dan Anda mendengar benang pakaian berkata: "Saya ingin 
membungkus pakaian itu." Ini berarti bahwa ketika perajut memotong kain, ada beberapa benang 
yang keluar darinya; Jadi dia membungkusnya agar kain pakaiannya tidak hancur. Oleh karena itu: 
arti kata}
semua
{: semua
Kita mungkin bertanya: Mengapa tidak semua Muslim beralih ke jihad? Apakah jihad tidak 
menginformasikan metode Allah? Kami menjawab: Ya, itu adalah informasi dan pariwisata 
menurut pendekatan Allah di bumi, tetapi orang yang bepergian untuk menginformasikan jalan 
Allah harus memiliki hasil yang diketahui, dan hasil ini dulu datang pada zaman Rasulullah, 
mungkin Sholawat dan salam Allah atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, dari kurikulum 



surga ketika diturunkan kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian. atas dirinya dan keluarganya serta para sahabatnya
Oleh karena itu: perlu bagi orang untuk mendengar, sampai ke surga, kemudian mengetahuinya dan 
mengirimkannya ke semua orang di bumi. Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan orang-orang beriman tidak akan habis-habisan
{Dalam hal ini adalah pengingkaran dari suatu perintah yang di dalamnya ada keunggulan, yaitu: 
mereka berkuasa atasnya, dan mereka mampu melaksanakan apa yang diminta oleh Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, meminta dari mereka.
Kita tahu bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dibesarkan 
di negara Arab dengan kefasihan dan kefasihan berbicara. Untuk mengurangi kefasihan Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan para sahabatnya, dan 
mereka berkata: Ini adalah kefasihan tanpa khotbah, tanpa orang yang mengatakan, dan tanpa puisi, 
maka jawaban mereka datang. dari kebenaran:
{Dan kami tidak mengajarinya puisi dan apa yang harus dia lakukan.}
[Ya-Sun: 69] yaitu, bahwa dia, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, tidak bisa 
unggul dalam hal itu, tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengajarinya puisi; Karena dia 
seharusnya tidak mempelajarinya, mengapa? Karena orang-orang Arab tahu bahwa puisi yang 
paling manis adalah puisi yang paling menipu, dan selama yang paling menyiksa adalah 
kebohongan, kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak ingin orang tahu bahwa Muhammad, semoga Allah 
swt. dia, keluarga dan sahabatnya, puas dengan membuat pernyataan dan metode sastra. Dia 
mengakui bahwa pernyataan ini bukan darinya
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya tinggal di antara mereka 
untuk waktu yang lama, dan mereka tidak mendengar puisi darinya, jadi semua yang dia bawa 
sebagai komunikasi tentang Allah tidak dikaitkan dengan Muhammad, tapi diatributkan kepada 
Tuhannya Muhammad
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan dia tidak seharusnya.}
[Ya-Sun: 69] yaitu, tidak benar untuk hal itu, meskipun Muhammad telah mempersiapkan diri, 
semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan mungkin Tuhannya akan mengajarinya 
puisi dan seni berbicara; Oleh karena itu, ketika orang berkata: Al-Qur'an berasal dari Muhammad, 
perkataan yang benar datang kepada Muhammad:
{Aku telah tinggal bersamamu seumur hidup sebelum dia, tidakkah kamu mengerti?}
[Yunus: 16] Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
tinggal di antara mereka selama empat puluh tahun dan tidak mengatakan puisi atau artikel.
Dan siapa yang bisa menunda kejeniusannya menjadi empat puluh? Kita tahu bahwa waktu untuk 
timbulnya kejeniusan muncul sebelum tanggal dua puluh, yaitu: pada dekade kedua kehidupan, dan 
tidak ada yang menunda kejeniusannya.
Jadi: Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ketika Al-Qur'an diturunkan 
kepadanya dengan mendorong jihad, kota itu hampir tanpa Muslim; Lalu dia mengatakan yang 
sebenarnya:}
Apa yang orang percaya untuk mengasingkan semua Tanpa kelompok masing-masing kelompok 
termasuk berbagai Itvgahoa dalam agama dan memperingatkan orang-orang mereka ketika mereka 
kembali kepada mereka sehingga mereka dapat memperingatkan
{[Al-Taubah: 122] Dalam pepatah yang mulia ini, ada dua hal yang terpelihara; Perintah untuk 
menerima wahyu Allah, dan perintah untuk mengabarkannya, maka jihad berbeda-beda, suatu 
kelompok menerima, dan suatu kelompok mengajarkan dan mengutus; Karena jika mereka 



meninggalkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya semua, 
bagaimana wahyu dari Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam sampai kepada orang-orang yang 
beriman? Dan jika mereka semua duduk di kota, siapa yang akan berjalan di bumi mengajar orang? 
Tetapi jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang 
beriman tetap bersamanya, selama periode tidak ada pertempuran, maka ini adalah masalah lain; 
Karena itu hanya akan menjadi periode resepsi
Demikian juga jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
pergi berperang, maka orang-orang mukmin yang mampu berperang harus menemaninya; Karena 
Rasul, yang mampu menerima wahyu dari Allah, hadir bersama mereka, dan risalah juga hadir
Jadi: masalahnya adalah tidak adanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya 
dan para sahabatnya dengan orang-orang yang keluar untuk berjihad, maka jika para pejuang keluar 
untuk berjihad, dan Rasulullah saw. Allah, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya tetap berada di Madinah, mereka harus dibagi menjadi dua bagian: satu yang tinggal 
bersama Rasulullah untuk mempelajari kurikulum Allah, dan sumpah untuk pergi keluar untuk 
bertarung
Ketika Rasulullah pergi ke Iqtal, misi itu disebut ekspedisi, dan jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak keluar dan mengirim kelompok untuk berperang, 
Operasi itu disebut Al-Sariyah.
Hanya satu operasi, yang disebut ekspedisi, yang tidak keluar dari nama rahasia, dan Rasulullah 
tidak keluar di dalamnya, dan itu seharusnya disebut rahasia, tetapi disebut penyerbuan.
Misi berangkat dari istilah “rahasia” menjadi istilah “penaklukan”, meskipun Rasulullah tidak hadir. 
Karena pertempuran itu terjadi di mana hal-hal seperti yang terjadi dalam invasi, itu adalah 
pertempuran yang menentukan dan sejumlah Muslim terbunuh, dan panji itu dibawa oleh seorang 
pejuang dan syahid, jadi yang lain membawanya dan terbunuh, jadi dia membawanya sepertiga, dan 
pertempuran itu sengit dan mereka berkata: Kami tidak dapat menyebut pertempuran itu sebagai 
"rahasia", melainkan itu adalah invasi. ; Karena ada begitu banyak kekerasan
Mereka tidak memperhatikan satu hal, yaitu bahwa nama "Ghazwa" sepenuhnya diterapkan pada 
Mu'tah. Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
berada di Madinah dan kaum muslimin keluar untuk menaklukkannya, dan dia mengirim pasukan: 
Jika si fulan mati dalam pertempuran. , maka si fulan akan pergi kepadanya, dan jika si fulan 
meninggal dunia, si fulan akan menggantikannya, artinya dia, a.s., keluarga dan para sahabatnya, 
telah mengatur urusan-urusan invasi sebelum dimulai.
Dan itu adalah satu-satunya kampanye agresif yang muncul dengan instruksi ini, di antara yang 
serupa, dari kampanye khusus di mana Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam dan keluarganya dan 
para sahabatnya, tidak pergi bersama para pejuang. , seolah-olah dia, sholawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya, tahu sebelumnya siapa di antara mereka yang akan berperang yang 
akan mati.
Kemudian kampanye mencapai lokasinya, dan mereka mendengar Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berbicara; Dia berkata: Fulan mengambil 
bendera dan terbunuh, kemudian mengambilnya setelahnya dan terbunuh.
Kemudian dia berkata: Fulan mengambilnya setelah dia, dan dia, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, menceritakan pertempuran ketika dia berada di Madinah, jadi 
mereka berkata: Dia tidak mengatakan itu kecuali karena dia bersaksi
Ketika para pejuang kembali, para sahabat mengetahui dari mereka bahwa hal itu telah terjadi 
sebagaimana diriwayatkan oleh Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya ketika dia sedang duduk di Madinah. Dan selama Rasulullah, semoga Allah memberkati 



dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menyaksikannya, maka itu adalah invasi.
Dan kita kembali ke ayat di mana kebenaran mengatakan:}
Bukankah sekelompok orang dari setiap sekte di antara mereka untuk mencapai kesepakatan dalam 
agama?
{[At-Taubah: 122] Setiap kali Anda mendengar kata “Lola”, maka Anda mungkin tahu bahwa ada 
kata-kata dalam bahasa yang saling berdekatan, jadi “jika”, “lola”, “loma” dan “hela” adalah - 
kemudian - kata-kata yang terdapat dalam bahasa tersebut, dan jika saya mendengar kata "jika", 
maka itu berarti ada hukum yang melarang dua hal
Sesuatu yang menahan diri dari sesuatu, seperti ucapan Anda: “Jika Anda memiliki Zaid, saya akan 
datang kepada Anda.” Di sini, Anda menahan diri untuk tidak datang untuk menghindari 
kedatangan Zaid, jadi kata "jika" adalah huruf pantang untuk pantang, dan Anda mengatakan: Jika 
Anda datang kepada saya di rumah saya, saya akan menghormati Anda.
Jadi: Saya tidak menghormati Anda karena Anda tidak datang
Dan dia berkata: “Jika bukan karena Zaid bersamamu, aku pasti akan datang kepadamu.” Artinya, 
tidak mungkin bagi saya untuk datang kepada Anda karena Zaid
Jadi: "Lola" adalah surat berpantang dari keberadaan
Kami mencatat bahwa "Lola" di sini diikuti oleh kata benda yaitu "Zayd", jadi bagaimana jika itu 
muncul setelah kata kerja, seperti pepatah Anda: "Jika saja Anda melakukan ini dan itu"? Di sini, 
ucapan adalah dorongan untuk bertindak, seperti mengatakan kebenaran:
{Dan seandainya kamu tidak mendengarnya, laki-laki dan perempuan yang beriman menganggap 
diri mereka baik-baik saja.}
[An-Nur: 12] Dan seperti sabdanya:
{Seandainya mereka tidak membawa empat martir melawan dia.}
[An-Nur: 13] Dan demikian pula, “Luma” seperti ucapannya yang benar:
{Jika kami tidak membawa para malaikat, jika kamu termasuk orang-orang yang benar}
[Al-Hijr: 7] Dan juga ucapanmu: “Lambung”
Ini juga merupakan penghinaan, seperti yang kami katakan: "Apakah Anda ingat pelajaran Anda?" 
Dan Anda dengan demikian bertanya dengan (akan), dan Anda datang dengan arus untuk menjadi 
(hela); Untuk membuatnya belajar
Atau ucapan Anda: "Maukah Anda menghormati Anu?" Dalam hal ini dia mendesak Anda untuk 
menghormati Anu.
Metode di sini dalam ayat yang sedang kita diskusikan menyatukan orang-orang beriman dan 
berkata kepada mereka:}
Dan orang-orang beriman tidak akan habis-habisan
{Kemudian muncul dorongan untuk membagi menjadi dua bagian dalam perkataannya:}
Jika tidak untuk setiap grup
{Dan dua bagian, salah satunya, pergi ke media dan jihad
Bagian kedua tetap dengan Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya, saat dia menerima Pendekatan Surga.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jika tidak untuk setiap grup
{memiliki kata}
berserakan
{Dia berasal dari kebencian
Tapi itu selalu digunakan dalam masalah pergi berperang, seperti mengatakan yang sebenarnya:
{Wahai orang-orang yang beriman! Bagaimana jika Anda disuruh keluar di jalan Allah Anda 



membungkuk ke tanah dengan berat minimum Balehiaoh dari kesenangan akhirat apa Alehiaoh 
dunia hanya sedikit dari akhirat, hanya Tnfroa}
[At-Taubah: 38-39] Dan mengapa kebenaran datang dengan pemberontakan dalam jihad? Kami 
katakan: Karena yang menghalangi seseorang dari jihad adalah kecintaannya pada panggilannya, 
kenyamanannya, dan kebahagiaannya di tempatnya, dengan keluarganya, dan dengan uangnya.
{Ditentukan bagi Anda untuk bertarung saat Anda membencinya}
[Al-Baqarah: 216] Dan penyebutan kebencian adalah keadilan bagi mereka, karena sesungguhnya 
berperang adalah perkara yang sulit dan seseorang membencinya, tetapi kebenaran telah 
menuliskannya, dan jika seorang Muslim memunculkan hukumannya. untuk itu, dia membenci apa 
yang dia tinggalkan; Karena itu kecil dalam kaitannya dengan pemberian Allah; Oleh karena itu, 
seorang mukmin mengasingkan kebenaran dari orang yang memilikinya, dan menuju ke pahala 
yang tertinggi, dan inilah makna kekhususan yang mereka sebut jihad a nifa. Ketika seorang 
mukmin membandingkan hasil dari apa yang dia ambil dari jihad dan apa yang dia tahan dari jihad, 
dia bertanya: Apa yang membuatku bertahan paling sedikit selama ada lebih banyak memberi? 
kapan dia datang}
jika kita tidak keluar
{Pahami bahwa ayat ini adalah lanjutan dari diskusi jihad, dan bahwa sekelompok orang beriman 
akan tetap ada; Untuk mendengar wahyu dari Rasulullah, dan seorang Muslim mungkin bertanya-
tanya ketika dia membaca ayat tersebut dan menemukan ucapannya yang benar:}
Bukankah sekelompok orang dari setiap sekte di antara mereka untuk mencapai kesepakatan dalam 
agama?
{Di sini Muslim berkata pada dirinya sendiri: Akankah sekte yang memahami agama 
mengasingkan, apakah itu sekte yang tersisa dan stabil dengan Rasulullah di Madinah? Dan kami 
menjawab: Sesungguhnya berbicara kebenaran:}
Dan orang-orang mukmin tidak akan melarikan diri secara keseluruhan jika bukan karena 
sekelompok dari setiap kelompok di antara mereka.
{temukan kata}
Pasukan
{Ini adalah grup, dan grup tersebut dibagi menjadi sekte
Seperti yang kita sebut di tentara "divisi pertama", "divisi kedua" dan "divisi ketiga", maka satu 
divisi dibagi menjadi: "kelompok pengintai", "kelompok pasokan" dan "urusan moral", dan kami 
menemukan kata}
Denominasi
Artinya "kelimpahan"
Selama kebenaran berkata:}
Kalau bukan karena suatu golongan dari setiap golongan di antara mereka,
{Ini berarti bahwa Dia, Maha Suci-Nya, membagi mereka menjadi dua sekte, salah satu dari mereka 
mengasingkan, dan yang lain tetap setuju pada agama.
Jadi: gaya Al-Qur'an adalah cara melakukan setiap orang yang terasing dari misinya
}
Kalau bukan karena suatu golongan dari setiap golongan di antara mereka,
{Ini menunjukkan bahwa sekelompok dari mereka agresif dan yang lainnya bersifat informatif}
Agar mereka memahami diri mereka sendiri dalam agama, dan agar mereka memberi peringatan 
kepada kaumnya ketika mereka kembali kepada mereka.
{Maka siapa pun yang duduk dengan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, 
untuk mendengarkan dia, dia mempersiapkan pejuang alasan untuk apa yang dia berjuang, dan 



ketika para pejuang kembali, dia memberi tahu mereka yang duduk bersama Rasulullah apa yang 
diturunkan kepadanya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, tentang wahyu, dan 
kaum muslimin bergiliran duduk bersama Rasulullah di kota, pertempuran, dan setiap aliran. 
melakukan pekerjaan mereka
Ada ulama yang berbeda pendapat, dan saling melengkapi satu sama lain, dan berkata: Barangsiapa 
tinggal bersama Rasulullah, dia memiliki warna jihad yang lain, dan karena dia mengambil dari 
Rasulullah, semoga Allah swt. dia, keluarganya dan para sahabatnya, sebuah bendera baru, yang dia 
tukarkan dengan para pejuang di medan perang setelah dia kembali, karena para pejuang di arena 
jihad kembali dengan apa yang menegaskan kemenangan Allah atas segelintir orang atas banyak 
orang, milik Allah SWT. pemberian malaikat kepada orang-orang yang beriman, kehancuran 
musuh, dan mukjizat yang mereka lihat dari Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, sebagai mata air dari sela-sela jarinya jikalau terjadi. kekurangan 
air saat haus
Kemudian mereka mendengar dari Mujahidin yang duduk untuk menerima pengetahuan berita 
wahyu dan fiqih, dan dengan demikian orang-orang beriman diberi tugas seolah-olah mereka adalah 
struktur kokoh yang saling menguatkan.
Di atas merupakan pemahaman ayat jika dikaitkan dengan jihad, lalu bagaimana jika ayat tersebut 
memiliki pokok bahasan selain jihad? Kami katakan: Jihad adalah menginformasikan tentang 
metode Allah di bumi, dan menginformasikan tentang metode Allah di bumi membutuhkan metode 
yang dikenal dari surga yang menjelaskan nasib mujahidin dan nasib mereka yang ditinggalkan.
Dan di sini Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan masalah menerima apa yang kita perjuangkan
}
Jika tidak untuk setiap grup
{yaitu: beberapa Muslim pergi ke negara-negara di sekitar Madinah; Untuk memberi tahu orang-
orang tentang realitas Islam, dan juga agar orang lain datang dari negara lain untuk belajar tentang 
agama dan mengajarkannya kepada keluarga mereka
Dan mengatakan yang sebenarnya:}
Kalau bukan karena suatu golongan dari setiap golongan di antara mereka,
{Dimaksudkan bagi mereka yang datang dari tempat yang jauh dari Madinah untuk duduk bersama 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk 
mendengarkan dan belajar tentang agama. Untuk kembali ke masyarakat mereka dan mengajari 
mereka masalah iman
Jadi, ayat tersebut merupakan salah satu kelanjutan dari ayat-ayat jihad, atau merupakan masalah 
mandiri bagi mereka yang jauh dari sumber kurikulum, dan dia adalah Rasulullah, semoga Allah 
swt. , keluarga dan para sahabatnya. Setelah itu, mereka akan kembali ke orang-orang mereka, dan 
memberi tahu mereka tentang persyaratan kurikulum, dan ini adalah masalah yang jauh dari 
pertempuran.
Oleh karena itu: keengganan untuk memahami agama dalam arti apa pun, tidak ada perbedaan 
antara sekte yang tersisa yang setuju; Untuk mengajar sekte yang berjuang, atau sekte yang 
berjuang, untuk belajar tentang keajaiban dan peristiwa yang terjadi selama pertempuran mereka, 
dan untuk mengajar mereka ke sekte yang tidak pergi berperang
Atau yang dimaksud adalah hal kedua yang tidak ada pertempuran. Melainkan tentang masalah 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya yang menerima 
rombongan dari setiap negara untuk mendengar kabar darinya, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya. , dan kebenaran menyebutnya “Nafrah”; Karena merupakan jihad 
dalam meneliti dan mempelajari kurikulum yaitu Nafrah Al-Nafrah; Karena keengganan untuk 



berjihad dengan berperang membutuhkan pemahaman tentang alasan mempertahankan metode ini 
yang diwahyukan oleh Allah
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jika tidak untuk setiap grup
{Kami belajar dari dia bahwa sekte adalah kelompok, dan kelompok dibagi menjadi individu atau 
sekte, dan sekte adalah yang paling sedikit dari tiga; karena itu koleksi
Dan ketika dua orang dari kelompok ini pergi untuk belajar dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan kembali untuk melaporkannya, shalawat dan salam 
atas dirinya, keluarganya dan keluarganya. Sahabat, kita akan berada di depan dua orang saksi 
bahwa Nabi mengatakan ini dan itu, dan mungkin juga benar bahwa orang yang melaporkan Rasul 
adalah salah satu saksi. Para ulama berbeda pendapat di antara mereka sendiri, apakah mereka 
mengambil berita hanya dari seorang reporter atas otoritas Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan keluarga dan para sahabatnya, atau perlu mengambil berita dari dua orang saksi. ? Ayat tersebut 
dengan jelas menyatakan bahwa
Kalau bukan karena suatu golongan dari setiap golongan di antara mereka,
{Sekte adalah yang paling sedikit dari tiga, dan sekte adalah dua atau satu orang yang kembali ke 
kaumnya; Untuk memberi mereka pemahaman tentang agama, dan untuk menyampaikan pesan atas 
otoritas Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya, dan para sahabatnya.
Beberapa memiliki keberatan tentang itu dengan mengatakan: Yang melarikan diri bukanlah 
individu dari sekte, melainkan sekte dari sekte, dan kosakata sekte adalah sekte dan bukan satu, dan 
kata sekte berarti kelompok.
Dan penolakan memiliki penyebab khusus yang disebutkan oleh kebenaran:}
agar mereka bersepakat dalam agama
Jadi pengertian adalah penyebab kebencian, sama seperti kita mengirim misi ke negara maju mana 
pun; Mari kita ambil ilmu-ilmu peradaban. Jika seseorang melampaui batas misi; Untuk bermain, 
untuk bersenang-senang, karena dia tidak mencapai keinginan
Oleh karena itu, penting bagi setiap orang dalam misi untuk memahami bahwa dia telah memahami
Dan fiqh dalam bahasa: itu adalah pemahaman, dan dikatakan tentang masalah apa pun yang Anda 
pahami: Saya memahami masalah ini dan itu.
Jika kamu mengerti secara teknik, maka ini adalah fikih, dan jika kamu memahami dalam sains, 
maka ini adalah fikih, tetapi pengertian yang berlaku adalah fikih hukum-hukum Allah; Karena 
masalah ini adalah masalah kehidupan yang paling penting, ahli hukum dalam agama adalah orang 
yang menjelaskan kepada orang-orang batasan kurikulum dengan "lakukan" dan "jangan lakukan".
Jadi: Fiqh adalah pengertian mutlak, tetapi sudah menjadi istilah yang berarti memahami ketentuan-
ketentuan Allah; Karena dialah yang menentukan benar dan salah
Dan tidak dikatakan: "Faqih" kecuali bagi mereka yang memiliki fiqih
Ada perbedaan antara yurisprudensi dan yurisprudensi
Fikih dalam agama Allah, yaitu fikih telah menjadi rajanya, dan ketika Anda bertanya kepadanya 
tentang topik apa pun, dia tidak ragu-ragu, melainkan menjawab; Karena fikih telah menjadi 
miliknya, dan ratu: kualitas yang tertanam dalam jiwa dari praktik pekerjaan apa pun; Sangat 
mudah untuk melakukan pekerjaan ini
serta yurisprudensi
Dengan demikian kita mengetahui bahwa arti fiqh adalah: “memahami sesuatu”.
Adapun fikih, artinya: fikih telah menjadi milik seorang ratu
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
biarkan mereka setuju



{yaitu, agar mereka mengetahui hukum-hukum Allah, dan pengetahuan ini menjadi: setelah itu, 
mereka memiliki fakultas
Tetapi bagaimana jika mereka berpaling untuk sesuatu yang lain, ketika salah satu Badui melarikan 
diri untuk bertanya kepada kelompoknya: Ke mana Anda akan pergi? Mereka menjawab: Kami 
pergi ke Rasulullah untuk mendengar kabar darinya, dan dia pergi bersama mereka
Tetapi dia tidak mendengarkan, melainkan pergi ke sana kemari, dan tidak duduk untuk menimba 
ilmu, meskipun alasan penolakannya terhadap orang lain adalah pemahaman agama; dan untuk 
mengetahui fakta agama ini; Untuk memperingatkan kaumnya dengan itu ketika dia kembali kepada 
mereka, karena ahli hukum tidak meminta posisi, kepemimpinan, atau posisi, tetapi dia menjelaskan 
kepada orang-orang persyaratan untuk bergerak pada pendekatan yang benar ini, dan 
memperingatkan mereka.}
mungkin mereka akan memperingatkan
{yaitu, mereka menghindari apa yang merugikan mereka
Ketika kita meneliti hal ini, kita menemukan beberapa tahapan:}
Kalau bukan karena suatu golongan dari setiap golongan di antara mereka,
{Ini adalah tahap pertama, kalau begitu}
agar mereka bersepakat dalam agama
{Ini adalah tahap kedua, yaitu pemahaman. Adapun yang ketiga,}
Dan untuk memperingatkan kaumnya ketika mereka kembali kepada mereka.
{Dan siapa pun yang mengerti selain ini; Untuk dirujuk, misalnya; Kami katakan kepadanya: Kamu 
termasuk orang yang Allah berfirman:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan yang paling hangus *Orang-orang yang 
kesesatan usahanya dalam kehidupan dunia sedangkan mereka memperhitungkan hisabnya}
[Al-Kahfi: 103-104] Jadi: fiqh adalah seruan untuk membawa kabar gembira dan peringatan; Agar 
manusia terhindar dari apa yang merugikannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Wahai orang-orang yang beriman, berjuanglah
{(/1344) Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang dekat denganmu 
setelah kamu, dan biarkan mereka menemukan kekerasan dalam dirimu, dan ajarkan mereka 
kebenaran di sini. (123)
Dan kita mungkin bertanya: Kalau begitu, mengapa pembicaraan tentang permusuhan dan 
yurisprudensi muncul sebagai jeda antara hadis yang terus menerus tentang jihad? Saya menjawab: 
Yang Mahakuasa berkehendak di sini untuk mengajari kita bahwa setiap orang yang terasing; 
Untuk belajar fiqh, dan untuk mengajar orang lain; Muslim ini membutuhkan tahapan belajar, 
mengetahui alasan-alasan Muslim berperang dan alasan jihad di jalan Allah.
Kebenaran, Maha Suci Dia, membagi orang-orang dalam ayat-ayat jihad menjadi dua kelompok: 
kelompok yang murtad, dan kelompok dari mereka yang tinggal bersama Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan para sahabatnya.
Jika urusannya sama, kelompok yang berjihad, dan kelompok yang belajar dan belajar, dan kedua 
kelompok saling bertukar pengalaman iman dan pertempuran, maka fakultas iman menjadi 
mendukung dan tidak keras kepala, dan setelah itu mereka berpaling kepada orang-orang kafir.
{Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang yang mengejarmu}
Artinya ada orang yang dekat dengan mereka yang masih kafir, dan ada orang yang jauh dari 
mereka, dan kebenaran telah berkata:
{Dan melawan kaum musyrik bersama-sama saat mereka memerangi kalian semua bersama-sama.}
[Al-Taubah: 36] Jadi: ada prioritas dalam memerangi, dan memerangi orang-orang kafir yang dekat 



dengan Anda mengamankan kubu iman; Jadi perintah datang untuk melawan yang paling dekat; 
Karena itu adalah peperangan yang tidak memerlukan musafir atau bekal untuk perjalanan jauh, 
sebagaimana musuh di dekatmu mengetahui keadaan orang-orang kafir yang jauh darimu; Jadi 
Anda tahu kekuatan dan kelemahan mereka, dan bagaimana membentenginya
Jika memungkinkan untuk melawan musuh terdekat, maka ini adalah cara untuk menghadapi 
musuh terjauh, alih-alih menghadapi musuh yang jauh; Jadi dia setuju dengan musuh terdekat, dan 
dua di sekitar Anda membuat "tang" dalam bahasa perang. Anda harus melindungi punggung Anda 
terlebih dahulu, dari kejahatan musuh terdekat.
Jadi, tidak ada kontradiksi antara melawan musuh yang jauh dan musuh yang dekat
Dan tidak ada kontradiksi antara apa yang dia katakan dengan benar:
{Melawan orang-orang kafir yang dekat denganmu.}
Dan Allah berfirman:
{Dan melawan semua orang musyrik}
; karena arti dari
{semua}
Yaitu: semua, tetapi kelompok memiliki prioritas
paha di dekat Anda; Untuk membawanya kepada Anda, jika lawan memiliki pedang dan Anda 
memiliki pedang, dan setelah itu Anda memasuki pertempuran dan menjatuhkan pedangnya dari 
tangannya; Aku mengambilnya; Jadi, dua pedang akan bersamamu saat dia tidak memiliki pedang 
bersamanya
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menjelaskan kepada orang-orang 
kafir: Berhati-hatilah, hai orang-orang kafir, karena kamu tidak melihat bumi setiap hari karena 
berkurang dari bawah kakimu, dan apa yang berkurang dari tanah orang-orang kafir bertambah di 
negeri yang beriman.
Selama kebenaran datang dengan kata "berjuang", kata ini membutuhkan tekad, keberanian untuk 
melawan, dan kesabaran untuk itu. Ini menghilangkan dari hatinya harapan kemenangan atas Anda; 
Jadi kebenaran berkata:
{Dan agar mereka menemukan kekerasan dalam dirimu}
Ketangguhan adalah kata sifat, dan dikatakan: ketangguhan, ketangguhan, ketangguhan, dan 
diketahui bahwa itu adalah keparahan, jadi ketika Anda menyerang musuh Anda, serang dia dengan 
kekuatan, keberanian, dan keberanian.
Dan ketika musuh Anda mencoba menyerang Anda, terimalah pukulan itu dengan toleransi, dan 
dengan demikian kami menemukan bahwa ketangguhan diperlukan dalam dua kasus; Dalam hal 
mengirim dari Anda, dan dalam hal menerima darinya, tidak cukup untuk menyerang musuh Anda 
dengan pukulan yang kuat, dan ketika dia mengembalikan pukulan itu kepada Anda, Anda akan 
jatuh dan melemah.
Kebenaran menuntut dari Anda ketangguhan yang Anda tanggung pada musuh Anda, dan 
kekerasan yang Anda tanggung pada musuh Anda.
Itulah sebabnya kita menemukan ayat Al Imran di mana kebenaran mengatakan:
{sabar}
[Al Imran: 200] Tetapi seandainya musuhmu juga sabar, maka perintah itu datang dari kebenaran:
{dan sabar}
[Al Imran: 200] yaitu : berusahalah untuk mengalahkannya dengan kesabaran
Al-Haq memperingatkan agar tidak meletakkan senjata setelah akhir pertempuran; Karena musuh 
mungkin menghina orang percaya; Jadi perintah itu datang dari kebenaran:
{dan hubungkan}



[Al Imran: 200] yaitu, menetap, hai orang beriman, di bumi; Untuk memberi tahu musuh bahwa 
Anda sedang menunggunya, jika dia mencoba bola lagi atau menyuruhnya bertarung lagi
Jadi: ketangguhan membutuhkan Anda untuk menyerang, dan itu meminta Anda untuk bertahan, 
dan daya tahan membutuhkan kesabaran, dan prasangka membutuhkan keberanian, jadi jika lawan 
Anda memiliki kesabaran dan keberanian; Jadi kamu harus bersabar dengannya, yaitu: bersabar 
lebih dari dia, dan itu awalnya diambil dari "Si fulan berkompetisi dengan fulan."
yaitu mendahuluinya dan mencoba berlari lebih cepat darinya.” Persaingan berasal dari jiwa, dan 
kebenaran berkata:
{Dan dalam hal itu biarkan para pesaing bersaing}
[Al-Mutaffifin: 26] yaitu: mereka berlomba-lomba untuk kebaikan, dan kita tahu bahwa struktur 
jiwa manusia membutuhkan satu atau dua kali sehari, dan selalu membutuhkan hal ketiga.
Dalam makan, Anda makan tiga kali, dan dalam minum, Anda membutuhkan dua atau empat liter 
air atau lebih
Adapun bernafas, Anda tidak bisa tidak sabar untuk menghentikannya, dan itu adalah kebutuhan 
hidup manusia yang paling penting
Dan kami berkata di masa lalu: Adalah dari rahmat Allah SWT bahwa seseorang dapat memiliki 
makanan manusia, dan seseorang mungkin dapat bersabar dengan makanan selama berminggu-
minggu, dan seseorang tidak dapat bersabar untuk gangguan air kecuali berhari-hari. mulai dari tiga 
sampai sepuluh, tergantung pada jumlah air dalam tubuhnya; Oleh karena itu, Allah SWT tidak 
memiliki air karena Dia tidak memiliki makanan, dan untuk udara, Anda tidak dapat bersabar untuk 
melewatkannya sesaat pun; Oleh karena itu, Allah tidak pernah memiliki udara bagi siapa pun, 
seolah-olah Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui bahwa hamba-hamba-Nya tidak aman terhadap satu 
sama lain, dan itulah sebabnya menghirup dan menghembuskan udara disebut bernapas, dan itu dari 
napas, dan itu adalah alasan keberadaan jiwa, yang merupakan campuran materi dan roh, dan dasar 
adalah nafas udara yang menjamin kelangsungan jiwa dalam kehidupan.
Dan jika kamu bersaing dengan musuh, kamu sedang berburu harta yang berharga, yaitu 
pengagungan metode Allah
Dan jika orang-orang yang batil itu sabar, maka masing-masing dari orang-orang yang batil itu bisa 
bersabar sebentar, lalu mundur; Karena yang batil itu bisa binasa, dan di sini Allah Ta'ala 
berfirman:}
dan biarkan mereka menemukan kekerasan dalam dirimu
{Menunjukkan bahwa kekerasan bukanlah sifat yang permanen, melainkan berarti bahwa Anda 
meminta sesuatu, sehingga harus tersedia dalam diri Anda, dan kami juga berkata: Allah tidak 
mengesankan orang mukmin pada kekerasan, juga tidak dia mengesankan dia pada kesulitan, juga 
tidak apakah dia membuatnya terkesan dengan kehormatan, melainkan dia berkata:
{lebih keras terhadap orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Dan dia berkata:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Al-Ma'idah: 54] Dan kebenaran mengakhiri ayat:}
Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa
{
Tidak mengerti bahwa Anda menghadapi musuh Anda dari orang-orang kafir dengan jumlah dan 
peralatan Anda, tetapi jumlah dan peralatan adalah dua hal yang diperlukan; Untuk memasuki 
pertempuran, dan Anda memiliki kepastian tertentu
Contohnya adalah orang yang melakukan perjalanan melalui gurun, gurun, atau jalan yang sepi, dan 
mungkin saja dia bertemu dengan bandit, yang kami temukan sedang bersiap dengan membawa 



senjata; Itu hanya memberinya beberapa kepastian, dan begitu juga dengan jumlah dan persiapan
Adapun kemenangan, itu adalah salah satu perpanjangan ilahi dari Kebenaran, Maha Suci Dia
Dan selama Allah bersama orang-orang yang bertakwa, dan Allah bersama orang-orang yang 
bertakwa, Dia pasti memberi mereka waktu-Nya. Jadi kebenaran datang ke sini dengan 
mengatakan:}
Allah bersama orang-orang yang bertakwa
{Mari kita perhatikan fakta bahwa orang yang memasuki kebenaran adalah orang yang akan 
berperilaku kasar dengan musuh, dan dia mungkin berperilaku kasar untuk mendapatkan rampasan, 
dan dia akan memasuki orang kafir dengan kekejaman, dan hati orang kafir ini mungkin siap untuk 
percaya, maka dia berkata: Saya memeluk Islam dan menyerah, tetapi siapa pun yang masuk 
kepadanya menyukai tumpangan orang kafir ini, dan menganggapnya dijarah.
Oleh karena itu, peringatan itu datang dalam firman Allah SWT:
Allah bersama orang-orang yang bertakwa
{Jika dia menyerah kepada Anda dan menyerah; Jadi bawa dia tawanan, dan jangan menyakitinya 
atau mengambil peralatannya sebagai rampasan, karena Anda tidak pergi berperang untuk 
rampasan, atau untuk mendapatkan tempat di masyarakat Anda sebagai pejuang, tetapi Anda 
bertarung ketika pertempuran diperlukan, dan Anda berperilaku dengan cara iman yang benar 
dalam kerangka bahwa Anda adalah salah satu yang takut akan Tuhan, dan Anda berjuang untuk 
menjadi kalimat Allah Itu tertinggi, dan di sini Anda akan bersamanya, Allah menyertai Anda.}
Allah bersama orang-orang yang bertakwa
{
Jadi, kekerasan tidak berarti bahwa itu adalah karakter yang telah menjadi dalam diri Anda, tetapi 
musuh Anda menemukan kekerasan dalam diri Anda jika masalahnya perlu keras.
Jika masalahnya tidak membutuhkan kekerasan; Harus ada kelembutan dan kelembutan dalam 
sifatmu
Itulah sebabnya mereka berkata: Setiap orang adalah orang yang memiliki keberanian dalam 
perang, dan lemah lembut dalam damai, dan yang terbaik dari Anda adalah orang yang di tentara 
dalam jumlah dan di rumah adalah anak laki-laki, maka dia tidak mengambil ketangguhannya 
dengan musuh rumah, istri dan anak; Karena itu menempatkan energi di luar jangkauannya
Beginilah cara kami memahami perkataannya yang sebenarnya:}
Wahai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang dekat denganmu, dan biarkan 
mereka menemukan kekerasan dalam dirimu.
{[Al-Taubah: 123] artinya: bersikap keraslah dalam perangmu sesuai dengan situasi; Karena perang 
membutuhkan kekejaman dan kekerasan, tetapi jangan gunakan hal-hal ini untuk keuntungan Anda, 
tetapi gunakan untuk Allah; Untuk memastikan bahwa Anda berada di perusahaan Allah SWT 
mengatakan setelah itu:}
Dan ketika sebuah surah diturunkan, itu termasuk di antara mereka
{(/1345) Dan ketika sebuah surah diturunkan, di antara mereka ada yang mengatakan: “Siapa di 
antara kamu yang meningkatkan imannya?
{Dan ketika itu terungkap}
Artinya: Jika diturunkan, dan kita mengetahui bahwa ada “batal” dan “diturunkan” dan “wasul” 
kemudian “diturunkan” karena pelanggaran, maka Al-Qur'an diturunkan dari Loh yang Diawetkan 
ke langit yang paling bawah.
Kemudian kebenaran mengunduhnya sebagai bintang
Jadi men-download artinya: melanjutkan turunnya sebagian Al-Qur'an, karena seluruh Al-Qur'an 
diturunkan, kemudian setelah itu diturunkan kebenarannya, dan Jibril - saw - mengungkapkannya 



kepada junjungan kita Muhammad, semoga doa-doa Allah dan keselamatan atas dirinya, 
keluarganya dan para sahabatnya.
Ayat tersebut mengumpulkan wahyu kebenaran Al-Qur'an dari Tablet Diawetkan ke langit yang 
paling rendah, kemudian Jibril - saw - turun dengan Al-Qur'an atas Rasulullah, semoga doa dan 
kedamaian menyertainya dan keluarga dan sahabatnya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105] Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193] Dan di sini kebenaran mengatakan:
{Dan ketika sebuah surah diturunkan}
Surah adalah sekte Al-Qur'an berdinding dengan surah khusus; Pertama, misalnya:
{Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang}
Dan di akhir surat itu datang surah lain yang dimulai dengan mengatakan kebenaran:
{Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang}
Diambil dari dinding yang mendefinisikan tempat
Apakah yang dimaksud dengan mengatakan kebenaran di sini adalah wahyu seluruh surah Al-
Qur'an atau wahyu sebagian Al-Qur'an? Yang dimaksud dengan turunnya sebagian Al-Qur'an
Ayat itu melanjutkan:
{Maka di antara mereka ada yang berkata, “Siapa di antara kamu yang imannya bertambah 
demikian?”
Yang dimaksud dengan ini adalah orang-orang munafik yang murtad
Dan kita tahu bahwa Al-Qur'an itu benar dan itu dari Allah, dan itu memiliki efek yang menawan 
dan mencerahkan dalam kemurnian jiwa, dan orang-orang kafir telah mendengarnya sebelumnya, 
dan bersaksi tentangnya, adapun orang-orang yang beriman, ketika mereka mendengarnya, mereka 
terpikat olehnya.
Ini karena kesediaan untuk menerimanya; Karena masalah dalam semua peristiwa bukan dari si 
pelaku saja, tetapi dari si pelaku dan subjek tindakan - dan Allah memiliki cita-cita - Anda datang 
dengan palu, misalnya, dan Anda memukul sepotong besi, dan besi itu pecah dan meningkatkan 
luasnya, tetapi jika Anda memukul dengan palu sepotong baja lebih kuat dari palu; Itu tidak akan 
mempengaruhinya
Jadi: jalan adalah satu hal, dan kemampuan untuk mengetuk adalah hal lain, dan dengan demikian 
pelaku harus memiliki akseptor, dan apa yang dituntut dari akseptor sesuatu adalah untuk 
menerimanya tanpa antagonisme yang memancar dari hatinya.
Jika seseorang ingin mendengar Al-Qur'an, maka dia harus mengeluarkan apa yang ada di hatinya 
yang bertentangan dengan Al-Qur'an, dan meletakkan Al-Qur'an dan lawannya di luar hatinya, dan 
biarkan dia mendengar ini dan ini dan apa pun. menembus ke dalam hatinya setelah ini, jadi biarkan 
dia percaya.
Tetapi untuk menerima Al-Qur'an dengan kebencian di hatinya untuk Al-Qur'an; Dia tidak akan 
terpengaruh olehnya, sebagaimana beberapa orang munafik bertemu dengan Al-Qur'an dan berkata: 
Kami tidak terpengaruh olehnya.
Alasannya adalah ada yang disebut ruang, dan tidak ada tumpang tindih dalam ruang, karena hati 
adalah ruang yang tidak dapat menampung sesuatu dan lawannya, maka jangan isi hatimu dengan 
kebencianmu terhadap agama, maka katakanlah: Saya mendengar Al-Qur'an dan itu tidak 
mempengaruhi saya.
Di sini kami katakan kepadamu: Keluarkan dari hatimu apa yang bertentangan dengan Al-Qur'an, 



dan jadikanlah Al-Qur'an juga di luar hatimu, lalu lihatlah keduanya untuk melihat apa yang 
nyaman di hatimu. Perbedaan antara subjek dan subjek, dan Anda tidak memperhatikan apa yang 
disebut ruang, dan sejauh mana kemampuannya menyerap
Botol dengan mulut sempit tidak menerima air jika Anda menenggelamkannya di dalamnya; Karena 
sempitnya nosel tidak membantu udara di dalamnya keluar, dan tidak membantu air masuk; Karena 
air tidak akan masuk kecuali udara keluar; Oleh karena itu, mulut botol harus lebar untuk 
memungkinkan udara keluar dan air masuk, dan kemudian Anda akan melihat gelembung udara 
saat naik di atas nosel
Dan jika hal ini terjadi pada hal-hal indrawi, lalu bagaimana dengan hal-hal spiritual, yang seperti 
hal-hal indrawi?
Maka: Maka keluarkan dari hatimu apa yang bertentangan dengan kebenaran, dan keluarkan yang 
batil dan yang hak, maka terimalah keduanya.
Dalam situasi seperti itu, Anda hanya dapat menerima kebenaran
Allah SWT menggambarkan orang-orang yang bersikeras pada kekafiran:
{Dan Allah telah menyegel hati mereka}
[Al-Taubah: 93] Artinya: apa yang di luar hati ini tidak masuk mereka, dan apa yang ada di dalam 
mereka tidak keluar dari mereka
Jadi: selama kebenaran telah dimeteraikan di dalam hati mereka; Hati ini tidak akan terbuka untuk 
iman, dan mereka akan tetap tidak percaya
Jika salah satu dari orang-orang kafir atau munafik ini adalah orang yang mendengar Al-Qur'an dan 
tidak terkekang oleh pernyataannya; Ini karena ketidakmampuan mereka untuk melihat makna dan 
nilai-nilainya. Karena ketika seseorang mendengar Al-Qur'an, dan jiwanya bersih, tidak ada di 
dalamnya yang mengganggu apa yang ada di dalam Al-Qur'an dari daya tarik dan penjelasan yang 
mempengaruhi dirinya dan meyakinkan dirinya tentang itu.
Oleh karena itu, ketika Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 'anhu membaca Al-Qur'an, dan 
sebelumnya dia keras dalam Islam, maka dia pergi ke saudara perempuannya; Untuk memastikan 
bahwa dia masuk Islam, dan ketika darah mengalir darinya, kasih sayangnya terhadapnya melunak, 
maka dia membaca Al-Qur'an dan menetap di hatinya.
Jadi, pertama-tama Anda harus mengeluarkan apa yang ada dalam pikiran Anda; menerima Al-
Qur'an
Dan ketika sebuah surah diturunkan, orang mukmin menerimanya dengan tenang
Adapun orang-orang kafir dan orang-orang munafik, sebagian mereka berkata:}
Siapakah di antara kamu yang melakukan hal ini untuk meningkatkan imannya?
{Ayat itu memberi kita arti bahwa kita berada di depan dua kelompok: satu membaca, dan yang 
lainnya mendengarkan
Dan kita memahami dari konteks ayat tersebut bahwa orang yang mengajukan pertanyaan seperti 
itu ditujukan kepada dua kelompok: salah satunya lemah iman, atau modernis Islam, atau orang-
orang munafik. :
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16] Dia berkata:
{Dan orang-orang yang tidak beriman, ada ketulian di telinga mereka, dan kebutaan ada pada 
mereka.}
[Fussilat: 44] Jadi: subjek adalah satu hal, dan akseptor adalah hal lain
Mereka mendengar Al-Qur'an dengan bukti bahwa kebenaran mengatakan:}
Dan ketika sebuah surah diturunkan



{Konteks ayat tersebut menunjukkan kepada kita bahwa ada bisikan dari beberapa dari mereka:}
Siapakah di antara kamu yang melakukan hal ini untuk meningkatkan imannya?
{bisikan ini datang dengan nada pencemooh, dan orang yang mengatakan bisikan itu berarti bahwa 
pendengarannya terhadap Al-Qur'an tidak menambahkan apa-apa padanya, juga tidak berkurang, 
dan dia berbisik kepada orang munafik seperti dia, atau kepada orang yang imannya lemah.”
Siapakah di antara kamu yang melakukan hal ini untuk meningkatkan imannya?
{Allah menanggapi masalah psikologis, dan memberitahu kita bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah 
membagi manusia menjadi dua bagian: kafir atau munafik, dan pembagian ini ditambah dengan Al-
Qur'an dalam kekafiran. Penerimaannya terhadap Al-Qur'an meningkatkan imannya
Jadi: subjeknya adalah satu hal dan penerimanya berbeda
Di depan ayat ini, para ulama mengambil posisi di mana ada perbedaan di antara mereka.}
Dan jika tidak ada surah yang diturunkan, sebagian dari mereka berkata, “Siapakah di antara kamu 
yang meningkatkan imannya?”
{Sebagian dari mereka berkata: Iman berkurang dan bertambah, dan sebagian dari mereka berkata: 
Iman tidak berkurang dan tidak bertambah. Siapa yang berpikir sebaliknya?
Mereka yang berkata: Iman tidak bertambah dan tidak berkurang, karena iman bersinar di dalam 
hati; Itu terletak di dalamnya, yaitu kepercayaan kepada Allah, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dan tidak ada Tuhan selain Dia, dan bahwa Muhammad adalah utusan yang dilaporkan; Iman ini 
tidak bertambah dan tidak berkurang
Contohnya adalah ucapan imam, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian: Jika 
jilbab telah dihapus dari saya, saya tidak akan meningkat dalam kepastian.
Adapun para ulama yang mengatakan bahwa iman bertambah dan tidak berkurang, mereka 
bermaksud untuk menerapkan syarat-syarat iman dari ayat-ayat tersebut.
Semua Muslim percaya kepada Allah, tetapi dalam penerapannya, kami menemukan mereka yang 
menerapkan dua puluh bagian dan yang lainnya menerapkan tiga puluh.
Dan orang-orang munafik ini ketika mereka berkata:}
Siapakah di antara kamu yang melakukan hal ini untuk meningkatkan imannya?
Apakah mereka memperdagangkan ini secara diam-diam atau mereka mengatakannya secara 
terbuka? Mereka pasti telah mengatakan ini secara rahasia dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengungkapkan mereka, dan itu cukup bagi mereka untuk mengetahui bahwa Allah memberi tahu 
Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, tentang segala sesuatu. mereka 
menyembunyikan, tetapi mereka telah menjadi profesional; Jadi mereka berkata:}
Siapakah di antara kamu yang melakukan hal ini untuk meningkatkan imannya?
{
Allah SWT berfirman:}
Adapun orang-orang yang beriman, itu menambah keimanan mereka, sedang mereka bergembira.
{Dan "Diberkati" berarti: kebahagiaan memenuhi kulitnya, sehingga Anda melihat kecemerlangan, 
kegembiraan, dan keterbukaan
Semuanya itu adalah tanda kegembiraan, dan barang siapa yang bergembira dengan salah satu ayat 
kebenaran, dialah yang memahami sesuatu yang baru dari ayat tersebut. Dia membawa kesenangan 
bagi dirinya sendiri; Oleh karena itu, ia berharap agar diwahyukan aqidah baru, guna memperbesar 
dan meningkatkan pahalanya, dan ia bukanlah orang yang membenci turunnya hukum-hukum baru 
dari Allah. Berikut adalah arti dari "bersukacita"
Adapun yang lain, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan tentang mereka:}
Dan adapun orang-orang yang ada di dalam hatinya,
{(/1346) Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, dan penyakit itu menambah 



kekejian mereka menjadi kekejian mereka, dan mereka mati dalam keadaan kafir, dan kekotorannya 
adalah akhlak: (125)
Orang mati, misalnya, memiliki kotoran indrawi; Karena dia meninggal dan darahnya ada di dalam 
dirinya, dan darah - seperti yang kita ketahui - memiliki dua aliran; Aliran darah sebelum berulang, 
dan aliran darah lain setelah berulang, dan darah sebelum berulang melewati paru-paru dan ginjal, 
dan paru-paru dan ginjal mengeluarkannya dari hal-hal berbahaya yang mencapainya sebagai akibat 
dari interaksi berbagai organ tubuh.
Setelah dimurnikan oleh paru-paru dan ginjal, itu menjadi darah yang baik
Jika hewan itu mati, darah baiknya dan darah buruknya tetap ada di dalamnya. Oleh karena itu kita 
menyembelih hewan sebelum kita memakannya, dan mengorbankan darah yang baik dengan yang 
buruk; Agar darah yang buruk tidak menginfeksi kita dengan penyakit; Oleh karena itu, orang mati 
dianggap sebagai kekejian
Anggur juga merupakan kenajisan fisik dan kekejian
Ada kekejian moral, dan itulah sebabnya kebenaran berkata:
{Sungguh, minuman keras, fasilitator, sedekah, dan panah adalah kekejian dari pekerjaan setan, jadi 
hindarilah.}
[Al-Ma'idah: 90] Jadi, ada kekejian fisik, dan kekejian ruhani, dan kenajisan disebut kekufuran 
juga, dan sekali kenajisan disebut bisikan dan bisikan setan.
Di dalamnya kebenaran mengatakan:
{Ketika Anda ditutupi dengan kantuk, aman dari itu, dan air turun kepada Anda dari langit untuk 
mensucikan Anda dengan itu dan mengirim Anda pergi}
[Al-Anfal:11] Dan di sini kebenaran berkata:
{Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, maka penyakit itu menambah 
kekejian mereka menjadi kekejian mereka.}
Dan karena mereka kafir kepada Allah dan ayat-ayat-Nya; Hal ini menambah kekejian mereka atas 
kekejian mereka, dan kekafiran mereka bertambah, dan demikianlah kami mengetahui kabar 
gembira bagi orang-orang yang beriman, adapun orang-orang kafir, mereka mendapat peringatan. 
Karena kekafiran mereka bertambah, dan mereka mati karena kekafiran itu
Kemudian Allah berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa mereka sedang diuji
(/1347) Apakah mereka tidak melihat bahwa mereka diadili sekali atau dua kali setiap tahun, dan 
kemudian mereka tidak bertobat atau bertobat? (Dia mengatakan yang sebenarnya: 126)
{Apakah mereka tidak melihat}
Artinya, apakah orang-orang munafik tidak menyebutkan sejarah mereka dengan Islam, dan 
mengetahui bahwa mereka setiap tahun tergoda dengan bencana dan sekali dengan skandal, 
sehingga Anda akan menemukan Rasulullah ketika dia melihat mereka beberapa dari mereka keluar 
dari antara baris dan katakan kepada mereka: "Keluarlah, fulan, karena kamu munafik."
Kemudian, setelah berbulan-bulan, situasinya berulang, dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengingatkan mereka bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menyucikan mereka sekali atau dua kali setahun.
Prinsip dasar dalam hasutan adalah bahwa itu adalah ujian dan ujian, dan itu tidak tercela dalam 
dirinya sendiri, tetapi disalahkan atas hasil yang datang darinya, jadi ujian - yaitu ujian - tidak 
tercela, tetapi yang tercela adalah bahwa seseorang gagal dalam ujian.
Jadi: penderitaan atau perselisihan itu sendiri tidak tercela. Sebaliknya, yang tercela adalah bahwa 
hasilnya tidak seperti yang Anda inginkan, dan mereka tergoda ketika mereka melihat kemenangan 
kaum muslimin dan meskipun kemunafikan mereka dan rencana mereka melawan kaum muslimin, 



dan mereka seharusnya tahu bahwa mereka tidak akan mampu menghalangi. kemajuan Islam; 
Karena Allah menang
Dan hendaknya mereka mempertimbangkan dan bertaubat untuk mendapatkan kebaikan Islam, 
karena kebaikannya meluas meskipun hidung mereka, dan kerugian tidak akan menimpa Islam, 
tetapi kerugian ada pada orang-orang yang kafir.
Kita tahu bahwa Islam dimulai di antara yang lemah sampai yang kuat bergerak ke arahnya, dan itu 
adalah hukum Allah di alam semesta. Memang, kita menemukan bahwa Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pada awal risalah diminta dari dia untuk 
percaya bahwa dia adalah seorang utusan.
Dan seperti yang kamu katakan: Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, juga harus mengatakan: Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan 
saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.
Maha Suci Dia, Pencipta Yang Maha Pemurah, percaya pada diri-Nya terlebih dahulu, sebagaimana 
dibuktikan oleh firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18] Saksi pertama tentang ketuhanan yang benar adalah Allah, dan dia bersaksi untuk 
dirinya sendiri, dan arti dari kesaksiannya untuk dirinya sendiri adalah agar kita percaya bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, menjalankan ketabahan dan kemahakuasaan-Nya dengan kata “Jadilah”. Yang 
pertama, dan bahwa Dia adalah Allah yang benar, sehingga jika Dia memerintahkan suatu makhluk 
untuk memerintahkan suatu perintah, hal ini harus terjadi, dan Allah SWT tidak takut untuk 
memerintah; Jadi dia memberi tahu kami:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
Kesaksian diri terhadap diri, dan para malaikat menyaksikan kesaksian tontonan dan orang-orang 
berilmu menyaksikan kesaksian kesimpulan, dan ketika Muhammad, semoga Allah swt, keluarga 
dan para sahabatnya, bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah, dia percaya bahwa dia adalah seorang 
utusan, dan jika dia tidak percaya pada pesannya, dia akan bersemangat untuk memberi tahu kami 
tentang pesan itu, dan setelah dia, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan sahabat 
percaya bahwa dia adalah seorang utusan dari Allah yang kepadanya tugas itu berasal dari 
kebenaran:
{Dan peringatkan keluargamu untuk dekat.}
[Penyair: 214] Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, terus 
menyeru Islam dan menyampaikan ayat-ayat kebenaran sampai ayat-ayat membela agama Allah 
datang, dan kebenaran berkata:
{Lawan mereka yang mengejarmu}
[At-Taubah: 123] Jadi: pada awalnya dia harus percaya bahwa dia adalah seorang utusan, dan 
bahwa dia akan menyampaikan seruan kepada Quraisy dan seluruh pulau, dan kemudian seruannya 
akan berpindah dari pulau ke Syam , dan pesannya akan melampaui Levant melalui informasi di 
seluruh bagian bumi, dan itulah mengapa simbolisme dalam pengiriman buku-buku itu adalah: 
Sebuah buku untuk si anu dan sebuah buku untuk si anu; Agar dunia memahami bahwa panggilan 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, untuk iman dan Islam adalah 
salah satu yang melanggar. Karena bertentangan dengan seruan para rasul, saw, karena seorang 
rasul hanya tahu bahwa batas panggilannya adalah umatnya.
Adapun Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, risalahnya 
memiliki tahapan: dia percaya itu dulu, lalu dia memanggil kerabat, kemudian setelah itu Quraisy, 
lalu dia memberi tahu orang-orang Arab, lalu orang-orang Arab. Levant. Dan para sahabat dan saw 



diberi amanah untuk membawa undangan dan menyebarkannya di mana saja, dan dengan itu 
argumennya, yaitu Al-Qur'an.
Dan Allah menginginkan Rasulullah untuk menutup pesan, dan mengirimnya dengan Islam yang 
menaklukkan peradaban, meskipun dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan sahabatnya, 
berasal dari bangsa buta huruf yang tidak tahu apa-apa; Sehingga tidak dikatakan tentang Islam 
bahwa itu hanya sebuah lompatan beradab, dan pendekatan yang berlaku peradaban kontemporer 
datang kepada mereka: Persia dan Romawi pada waktu yang sama.
Jadi: masalahnya adalah masalah suku, salah satunya mengatur mereka seperti ini, tanpa 
mempraktikkan sistem sosial, dan mereka tidak tahu apa-apa sebelum Islam. Sebaliknya, mereka 
adalah bangsa yang merosot yang tidak ada hubungannya dengan sistem politik atau ekonomi. 
Setiap tempat di mana rumput dan air muncul, dan setelah domba dan sapi memakan rumput, orang 
Arab itu bergerak dengan kelompoknya ke tempat lain, setelah salah satu dari mereka melihat ke 
langit; Untuk mengetahui jalur awan dan kemana awan akan turun hujan, maka orang-orang 
tersebut akan melarikan diri dengan ajakan setelah itu.
Dan ayat yang kami maksud itu mengungkapkan kelemahan iman sebagian orang, dan kemunafikan 
sebagian, maka kebenaran berkata:}
Apakah mereka tidak melihat bahwa mereka dicobai sekali atau dua kali setiap tahun, dan 
kemudian mereka tidak bertobat dan tidak ingat?
{yaitu, sangat penting bahwa mereka bertobat atau ditegur dan tahu bahwa pendirian mereka 
melawan Islam tidak dan tidak akan mengaburkan Islam dan bahwa mereka akan dihancurkan dan 
hilang.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Dan ketika sebuah surah diturunkan, sebagian mereka melihatnya.
{/ (1348) dan jika mereka saling memandang Sura diturunkan kepada beberapa orang yang kamu 
lihat kamu dan kemudian mereka pergi bertukar hati bahwa mereka adalah umat Allah yang tidak 
mengerti (127) dan datang sebelum mengatakan yang sebenarnya:
{Dan ketika sebuah surah diturunkan, ada di antara mereka yang berkata, "Siapa di antara kamu 
yang meningkatkan imannya?"
[Al-Taubah: 124] Yaitu: orang-orang munafik ini merasa tertekan dan terkepung, dan takut untuk 
berbicara; Karena mereka hadir bersama kaum Muslimin, tetapi mereka tidak kekurangan sarana 
untuk mengungkapkan ketidakpercayaan mereka, maka salah satu dari mereka mengedipkan 
matanya, atau membuat isyarat dengan tangannya.
{Siapa di antara kalian yang meningkatkan imannya?}
Pertanyaan ini terkait dengan biaya, tetapi dalam ayat yang sedang kita bicarakan, tidak ada biaya 
baru
Mereka ingin mengatakan sesuatu, tetapi mereka tidak dapat berbicara dengan mulut mereka, jadi 
mereka berbicara dengan mata dan pandangan mereka, seolah-olah tatapan itu sendiri mengandung 
kata ini:
{Apakah ada yang melihatmu?}
Dan ini mungkin Anda lihat dari seseorang yang mendengar khotbah pengkhotbah, tetapi dia 
melihat hal-hal di dalamnya yang tidak dia sukai, sehingga Anda menemukan dia mengekspresikan 
ketidakpuasannya dengan emosi wajahnya.
Jadi: Ada pemandangan, dan ada pembicaraan, dan mereka bertanya-tanya: Apakah ada yang 
melihatmu? Seperti pepatah Anda: Saya tidak punya uang? Artinya, Anda tidak memiliki 
permulaan dari apa yang dikatakan tentang uang, dan pepatah mulia itu jelas lebih fasih daripada 
mengatakan: Apakah ada yang melihat Anda?



Memang benar dia berkata:
{Apakah ada yang melihatmu?}
Bukti bahwa mereka takut seseorang akan menangkap mereka, dan setelah itu Anda akan 
menemukan mereka menyelinap di luar lingkaran mendengarkan Al-Qur'an atau Rasul; Karena 
mereka tidak tahan untuk terus mendengarkan; Karena logika kebenaran menahan kebatilan, dan 
salah satunya tidak mampu meyakini kebenaran dan tidak mampu menyatakan ketidakpercayaan; 
mereka mundur, dan masing-masing pergi; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa beberapa dari 
mereka telah mengatakan sebelumnya:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Fassilat: 26] Dan mereka mengatakan bahwa karena orang-orang kafir atau munafik mungkin 
memiliki saat-saat lalai tentang kebatilan, dan iman merayap ke dalam hatinya, seperti halnya 
seorang mukmin mungkin memiliki saat-saat lalai tentang kebenaran, tetapi dia meminta 
pengampunan Allah untuk itu.
Dan jika suatu saat datang kepada orang munafik atau orang kafir, dia lalai dari kekafiran atau 
kemunafikannya; Kemudian datang serangan iman kepadanya, dan dia takut akan hal itu, maka dia 
berkata kepada orang-orang yang seperti dia: Lebih baik kita mengatakan kepada orang-orang yang 
bersama kita, “Jangan dengarkan Al-Qur'an ini.”
Mengapa? Agar dia tidak menemui masa lalai dalam kemunafikan.
Oleh karena itu mereka berkata:
{Jangan dengarkan Al-Qur'an ini.}
Dan mereka tidak sebatas itu, tetapi mereka meminta para pengikutnya untuk membatalkannya, 
yaitu: mengacaukannya:
{Dan menipu tentang hal itu, bahwa Anda mungkin menang.}
[Fussilat: 26] Oleh karena itu: mereka tidak akan pernah menang kecuali dengan tidak 
mendengarkan Al-Qur'an, atau jika mereka bingung ketika mendengarkan Al-Qur'an; Agar Al-
Qur'an tidak menembus hati
Di sini, Allah SWT berfirman tentang orang-orang munafik ini:
{Dan ketika sebuah surah diturunkan, mereka saling memandang, apakah ada yang melihatmu?}
Mereka mengatakan bahwa; Karena mereka adalah orang-orang munafik yang sebelumnya telah 
mengumumkan Islam, dan mereka mengklaim bahwa mereka maju dalam menerapkan ketentuan-
ketentuan iman, dan mereka bersikeras untuk berdiri saat shalat di baris pertama; Sampai mereka 
membela diri dari tuduhan kemunafikan, dan seperti kata pepatah: Yang mencurigakan hampir 
mengatakan bawa aku
Mereka saling memandang dan bertanya:
Apakah ada yang melihat Anda dan kemudian pergi?
{Karena mereka tidak tahan duduk bersama Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, atau kepada orang-orang yang beriman
Dan kebenaran mengakhiri ayat:}
Allah membolak-balikkan hati mereka karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti
{Ini sebagai akibat dari penyimpangan psikologis mereka terhadap kemunafikan; Allah SWT akan 
membantu mereka dalam hal itu, selama mereka tidak mengetahui nilai iman; Maka biarkanlah 
mereka menjauh darinya, karena hak mereka untuk membelanjakannya hanya karena pilihan, 
sehingga tidak ada yang mengatakan: Allah adalah yang membolak-balik hati, lalu apa kesalahan 
mereka? Tidak, mereka meninggalkan dengan apa yang Allah ciptakan di dalam diri mereka karena 
pilihan, jadi Allah membalikkan hati mereka, mengapa? Karena mereka adalah}
orang yang tidak mengerti



{yaitu: mereka tidak mengerti
Pemahaman adalah tahap pertama dari diri manusia, dan ada perbedaan antara pemahaman dan ilmu
Memahami berarti bahwa Anda memiliki kemampuan untuk memahami subjektivitas hal-hal 
dengan fakultas di dalam diri Anda, tetapi pengetahuan berarti bahwa Anda mungkin tidak 
memahami diri sendiri, melainkan memahami orang lain dan mengajari Anda.
Anda mungkin belajar sebagian bukan dari diri Anda sendiri, tetapi dari seorang guru untuk Anda
Tetapi seseorang mungkin berkata: Selama mereka tidak mengerti, apa salah mereka? Dan kami 
katakan: Dia yang tidak mengerti harus menerima pendidikan, tetapi orang-orang ini tidak mengerti 
dan tidak belajar, dan mereka bersikeras untuk tidak menerima pengetahuan.
Kemudian datanglah kesimpulan dari Surat Al-Tawbah
Dan surah itu dimulai dengan pecah:
{Kesucian dari Allah dan Rasul-Nya bagi orang-orang musyrik yang dengannya kamu membuat 
perjanjian.}
[At-Taubah: 1] Kondisi orang-orang kafir dan munafik dan biaya berat jihad dilaporkan kepada 
kami, dan kebenaran ingin menyimpulkan surah dengan apa yang akan membenarkan kesulitan 
tersebut, jadi dia menjelaskan kepada kami: Waspadalah bahwa Anda berpaling dari Rasul atau 
membuatnya marah; Karena jika sebuah pesan datang kepada Anda di mana ada hal-hal yang sulit 
bagi Anda, maka ambillah hal-hal yang sulit ini sebagai dari kekasih Anda, bukan dari musuh Anda.
Misalnya, jika Anda melihat musuh memukul dan melukai anak Anda, hal ini akan berat bagi Anda. 
karena itu musuh
Tetapi jika Anda membawa putra Anda ke dokter dan dokter memutuskan untuk mengoperasi putra 
Anda, Anda menerimanya; Untuk menghilangkan bahaya bagi putramu
Jadi: ada perbedaan antara musuhmu yang melukai anakmu dan dokter yang melukainya, meskipun 
rasa sakitnya mungkin satu.
Maka: Janganlah kamu menolak hal-hal yang sulit hanya karena kesulitan menimpamu, tetapi 
ketahuilah terlebih dahulu siapa yang membuat kesulitan atasmu, dan jika itu adalah Tuhanmu, 
maka Tuhanmu adalah penyayang kepadamu.
Jika itu adalah Utusan, maka ambillah perintah Utusan dan terapkan. Karena dia dari kekasih yang 
menginginkan kebaikan untukmu
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Telah datang kepada kalian seorang Rasul yang terkasih dari kalangan kalian sendiri.
{(/1349) Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, yang dia 
sayangi. Apa maksud Anda, tertarik pada Anda, apakah Anda datang dengan orang beriman, saw, 
bahwa Nabi, damai dan berkah Allah besertanya, mengatakan di sini (1:28
Dan kita semua tahu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, tidak 
datang dari dirinya sendiri, dan dia tidak meninggalkan masalah besar ini untuk dirinya sendiri, 
tetapi muatan iman menunjukkan bahwa dia diciptakan. dengan apa yang membuatnya memenuhi 
syarat untuk risalah, dan segera setelah wahyu turun kepadanya, dia memiliki motivasi diri untuk 
melakukan risalah, dan dia tidak membutuhkan orang-orang yang mendorongnya untuk melakukan 
risalah. ; Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin membuktikan kepada Rasul, 
sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, kedatangannya atas kemauannya 
sendiri, tetapi kedatangan diri ini bukan dari Muhammad, semoga Sholawat dan salam Allah atas 
dia dan keluarga dan sahabatnya pada awalnya, tetapi dia adalah seorang utusan dari Allah, 
sehingga Kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan kata "datang."
dan kata
{kurir}



Ini menunjukkan bahwa itu bukan dari dia, dan kata "datang" menunjukkan bahwa muatan iman 
telah bekerja untuk dirinya sendiri.
Maka: Janganlah melihat apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya kepadamu, pandanganmu pada hal-hal sulit yang melelahkanmu, tetapi lihatlah 
orang-orang yang datang, jika mereka dari asal muasal dalam pengiriman para rasul, karena Tuhan 
adalah penyayang, Dia menciptakan kamu dari ketiadaan dan memberimu dari ketiadaan, dan 
memberimu berkah sampai kamu Dan kamu berada dalam ketidaktaatannya
Kamu mendurhakai-Nya, dan Allah, Maha Suci Dia, menyukai orang-orang yang menyembunyikan 
kamu, jadi jangan ragu dan jangan ragu
Dan Anda harus mengambil biaya sebagai dari seorang kekasih, jadi jangan katakan: Ini adalah 
kesulitan
Anda - dan Allah memiliki cita-cita - meminta putra Anda untuk mengingat pelajarannya, dan Anda 
kadang-kadang mempertimbangkannya kembali dengan paksa darinya, dan Anda dapat memegang 
tangan putra Anda untuk memberi dokter suntikan obat yang Allah jadikan alasan untuk 
penyembuhan
Jadi: jangan mengambil keadaan dengan pendapatan mereka, tetapi mengambil mereka dengan 
pendapatan mereka dari orang-orang yang telah ditetapkan dan ditetapkan mereka; Dia adalah hak 
Allah SWT
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
Artinya: Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak membawa orang yang asing bagi Anda, melainkan salah 
satu dari Anda yang mampu mencapai pemahaman dengan Anda
Dan untuk mengatakannya dengan benar:
{dari dirimu sendiri}
Ada banyak arti, jadi sekali itu berarti "dari jenis Anda," seperti yang dikatakan kebenaran tentang 
Hawa:
{Dan dari dia menciptakan suaminya}
[An-Nisa: 1] Artinya: Hawa diciptakan dari ras manusia yang sama dengan Adam, jadi janganlah 
ada yang mengatakan: Bagaimana Allah mengutus kita seorang utusan manusia? Karena kebenaran 
adalah apa yang diinginkan Rasul dari manusia untuk berbelas kasih kepada manusia. Oleh karena 
itu, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepada beliau, keluarga dan para sahabatnya, beliau 
menegaskan kemanusiaannya lebih dari sekali dan di banyak tempat.
Dan Al-Qur'an mengatakan:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94] Jadi: kemanusiaan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, tidak diambil karena Allah, tetapi diambil karena Allah; karena dia mengirim salah satu 
dari jenis kelamin yang sama; Untuk bisa mengerti dengan orang lain, dan menjadi seperti dia itu 
mudah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Israa: 95] Dan ucapannya yang benar:}
dari dirimu sendiri
{yaitu: dari ras Arab, dan dia tidak dibawa dari Romawi atau dari Persia, tetapi dia memilih untuk 
Anda yang lebih mengetahui sifat Anda



atau arti itu}
dari dirimu sendiri
{yaitu, dari suku yang sama di mana Anda berasal, orang-orang Quraisy
atau itu }
dari dirimu sendiri
{Artinya: Anda tahu sejarahnya, dan Anda tahu bahwa itu layak untuk memikul amanat surga ke 
bumi, sama seperti Anda membawa amanat Anda dari bumi ke bumi; Karena ini kelakuannya, dia 
mampu menanggung kesetiaan surga ke bumi
Dan kamu telah menyebut dia Yang Benar, Yang Dapat Dipercaya, dan yang Setia, yang semuanya 
adalah premis-premis yang menyarankan perlunya beriman kepadanya sebagai utusan dari Allah.
Dan jika rangkaian karyanya dengan Anda membangkitkan kebanggaan Anda, maka kedatangannya 
sebagai utusan hanya meningkatkan dzikir Anda dan mengangkat status Anda.
Anda adalah orang-orang Quraisy dan Mekah dan Anda memiliki kedaulatan di Rumah Suci, dan 
Muhammad, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, telah datang; Untuk meningkatkan 
wilayah kedaulatan bagi Anda, jika sebelum misinya, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan 
para sahabatnya, Anda adalah tuan rumah, maka setelah misinya Anda akan menjadi tuan rumah. 
dunia
Allah SWT berfirman:
{Dan itu adalah peringatan bagimu dan kaummu, dan kamu akan ditanya.}
[Al-Zukhruf: 44] Dia adalah Nabi Allah untuk seluruh dunia, dari orang Arab dan dari Quraisy, dan 
mereka seharusnya bersukacita dalam pesannya dan mendukungnya, tetapi Allah tidak 
menginginkan itu; Karena Quraisy adalah suku yang telah terbiasa dengan kedaulatan atas orang-
orang Arab, dan ini membuat orang-orang Arab bekerja untuk itu, dan semua suku Arab di seluruh 
Jazirah Arab takut akan hal itu, dan mereka sangat kagum; Karena semua orang Arab wajib berhaji 
ke Ka'bah, dan selama haji, semua suku berada di tanah Quraisy; Oleh karena itu, semua suku 
mensponsori kafilah Quraisy, dan tidak ada suku yang pernah terkena Quraisy, karena konvoinya 
pergi dan pergi, ke selatan dan ke utara, dan tidak ada suku yang mampu berdiri di hadapan 
Quraisy, atau menjadi terkena mereka.
Semua prestise dan prestise yang diambil orang Quraisy ini dari pelayanan mereka ke Rumah Suci 
Allah; Oleh karena itu, kebenaran berkehendak, bahwa tidak mungkin Ibrahim meruntuhkan rumah 
itu agar kedaulatan tetap berada di tangan kaum Quraisy. Itulah sebabnya kebenaran berkata tentang 
Ibrahim dan kaumnya:
{Jadi dia membuat mereka seperti badai yang bisa dimakan}
[The Elephant: 5] Dia melanjutkannya dengan mengatakan:
{Untuk mengejar orang Quraisy * untuk menangkap mereka di perjalanan musim dingin dan musim 
panas}
[Quraisy: 1-2] Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, menghendaki demikian, maka perintah-Nya 
datang dalam ayat berikut:
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan dari 
kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 3-4] Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mengirim Muhammad, sholawat dan salam 
atas dia, keluarga dan para sahabatnya, seorang utusan yang pertama kali memanggil Al-Sanadid, 
suku kehormatan dan gengsi, dan bahwa seruan iman akan terdengar di telinga para penguasa pulau 
yang takut pada mereka semua suku, sehingga tidak akan dikatakan: Muhammad telah lemah 
Beberapa orang dan mengumumkan seruannya di antara mereka, tidak, melainkan seruannya 
sampai ke telinga orang-orang kuat dan para penguasa, dan kebodohan mimpi mereka, dan ketika 



mereka menolak seruannya, dia berhijrah, maka datanglah izin untuk memerangi mereka, dan 
kemenangan Islam tidak datang dari para master, tetapi yang lemah percaya padanya terlebih 
dahulu, lalu dia berhijrah ke Medina; Untuk kemenangan yang akan datang
Jika kemenangan datang dari para penguasa, mereka akan mengatakan: Kemenangan Islam datang 
dari orang-orang yang akrab dengan kedaulatan, dan ketika salah satu dari mereka muncul 
mengatakan: Dia adalah seorang utusan; Mereka ingin memerintah melalui dia, bukan Jazirah Arab, 
melainkan seluruh dunia, jadi kegelisahan Muhammad yang menciptakan kepercayaan pada 
Muhammad, dan Allah menginginkan kemenangan dari yang lemah; Agar semua orang mengerti 
bahwa keyakinan kepada Muhammad, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, adalah 
penyebab kegelisahan Muhammad.
Beginilah cara kami memahami arti dari:
seorang utusan telah datang kepadamu
{yaitu: dikirim dari Allah dan}
dari dirimu sendiri
{Dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan tahapan jiwa, dan dilaporkan dari Allah, maka Dia 
tidak membawa apa-apa dari-Nya, melainkan semua pesan yang Dia bawa dari Tuhannya, dan 
Tuhan, dengan persetujuan Anda, adalah Yang menciptakan untukmu apa yang kamu manfaatkan 
dari langit dan bumi.
Maha Suci Dia berkata:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87] Dia berkata:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Luqman: 25] Maka sesungguhnya makhluk itu adalah penerus manusia dan apa yang Allah 
ciptakan di alam semesta, tetapi diciptakan-Nya untuk mengabdi kepada kamu sekalian, dan kamu 
mengakuinya, maka seandainya Tuhan mendahului kamu dengan nikmat itu, dan Rasul yang datang 
kepadamu dari-Nya datang untuk membuatmu bahagia, dan kamu menerima kebaikan-Nya 
sebelumnya. Dia datang kepadamu dengan membawa tugas, dan kamu menerima berkahnya 
sebelum kamu disapa, lalu: Allah yang mengutus Rasul-Nya dengan tugas. dan cara bagimu, 
pastilah orang yang dititipkan kepadamu, dan dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, bukan dari jenis malaikat, tetapi dia adalah manusia sepertimu, jika dia 
berkata kepadamu: Lakukan ini dan itu dan aku seperti kamu dalam perbuatan, jangan heran, tetapi 
debu orang-orang kafir kepada Allah membuat mereka menginginkan Rasul menjadi raja, maka 
kebenaran berkata:
{Dan mencegah orang untuk percaya itu datang kepada mereka Agya tetapi mereka mengirim 
utusan Allah manusia * Katakanlah: Jika ada di bumi malaikat berjalan aman, mereka menurunkan 
utusan dari surga raja}
[Al-Isra: 94-95] yaitu: jika kamu menginginkan seorang raja, maka raja tersebut memiliki gambar 
yang tidak kamu lihat, dan kita harus menjadikannya raja dalam wujud manusia; Untuk menjawab 
Anda, apakah masalahnya merupakan masalah tubuh dan bentuk? Kemudian para malaikat 
berdasarkan penciptaan:
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Al-Tahrim: 6] Jika Nabi, raja, berkata kepada Anda: Saya adalah contoh bagi Anda dalam 
melakukan perbuatan baik, apakah contoh itu benar? Pasti sebagian dari kita akan berkata: Tidak, 



itu tidak akan berhasil; Karena Anda adalah malaikat yang tercetak pada kebaikan, dan Anda tidak 
memiliki hasrat perut, atau hasrat seksual, maka: Jadi, kami telah melakukan kesalahan kepada 
Anda.
Karena itu: Karena rahmat-Nya, Maha Suci kamu, Dia menjadikan untukmu seorang Rasul dari 
dirimu sendiri, dari sukumu, dan dari orang Arab, bukan dari Persia dan Romawi, dan dia berbicara 
kepadamu dalam bahasamu; Karena Anda adalah telinga pertama yang menerima panggilan; 
Utusan itu harus datang dengan lidahmu, dan Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah 
besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, datang kepadamu dengan kebaikan dan keakraban. 
Karena dari kaum Quraisy yang memiliki perut di seluruh pulau dan memiliki kekerabatan, dan 
keakraban dan keakraban dengan semua orang Arab, dan sepertiga lupa bahwa dia berasal dari 
manusia, dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang kepadanya sebagai salah satu individu-individu, 
yang dinilai jujur dan dapat dipercaya sebelum dia sampai kepadamu pesannya dari Allah
Oleh karena itu: Jika Rasul datang kepada Anda dengan tugas yang mungkin sulit bagi Anda, maka 
temani semua hal ini; Untuk menjawab sendiri: Dia adalah manusia, bukan malaikat
Dia berasal dari Arab, bukan dari non-Arab
Dia berasal dari sukumu tempat dia dibesarkan di antara kamu
Dialah yang kamu ketahui kelakuannya sebelum dia melaporkan Allah, maka dia tidak 
membohongi manusia terhadap manusia
Apakah saya akan berbohong kepada orang-orang demi Allah? Dan Abdullah bin Qasit Al-Makki 
membacakan ayat ini:}
dari dirimu sendiri
{yaitu, dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menurut skala 
manusia, adalah salah satu yang paling mampu dan terbaik dari Anda
Oleh karena itu, ketika Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
datang dengan permohonan atas nama Allah, apakah Nyonya kita Khadijah, semoga Allah 
meridhoinya, menunggu keajaiban datang padanya. ? Apakah Abu Bakar menunggu keajaiban 
datang padanya? Tidak, tak satu pun dari mereka menunggu karena mereka berdua mengambil 
keajaiban dalam hal sejarah masa lalu mereka
Dan ketika dia berkata kepada Khadijah: “Dia datang kepadaku, dia datang kepadaku, dan dia 
datang kepadaku.” Dia dewasa dalam pembentukan, pemikiran, dan kecerdasan, dan kami tahu dari 
apa yang dia katakan mengapa Allah memilih dia untuk menikahinya ketika dia berusia dua puluh 
lima tahun, dan dia berusia empat puluh tahun, meskipun merupakan kebiasaan bagi seseorang 
untuk mencintai. menikah dengan orang yang usianya lebih muda darinya.
Tapi masalahnya bukanlah pernikahan dalam arti yang terkenal, tetapi pernikahan untuk misi yang 
lebih tinggi dari yang kita tahu. Selama pernikahan ini, masa transisi akan terjadi antara manusia 
biasa dan manusia yang menerima dari surga.
Jika dia adalah seorang gadis muda dan dia berkata kepadanya seperti dia, semoga doa dan 
kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan sahabatnya, berkata kepada Khadijah, dia akan 
meragukan kemampuan mentalnya.
Ketika dia berkata kepadanya: Saya takut apa yang datang kepada saya akan menjadi jin
Dia berkata kepadanya: "Kamu menegakkan ikatan kekerabatan, dan kamu mencari nafkah untuk 
orang miskin, dan kamu membantu dalam kesulitan kebenaran, dan Allah tidak akan pernah 
mempermalukanmu."
Jadi: Saya mengambil dari pendahuluan hidupnya sebelum misi apa yang membuktikan 
ketulusannya setelah misi
Demikian juga Abu Bakar radhiyallahu 'anhu ketika mereka berkata kepadanya: Temanmu 



mengaku sebagai utusan
Dia berkata: Apakah dia mengatakannya? Mereka berkata: Ya
Dia berkata: Dia adalah utusan dari Allah karena dia tidak berbohong sepanjang hidupnya
Dan kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:}
sayang padanya apa yang kamu maksud
{
dan kata}
Sayang
{yaitu, itu tidak tercapai juga tidak ada yang bisa melakukannya, dan hal yang menyenangkan, 
yaitu, jarang terjadi
Anda mungkin berkata kepada seseorang: “Anda mungkin seorang pendeta”; Jadi tolong diam, 
tetapi jika Anda mengatakan kepadanya: "Anda akan menjadi perdana menteri," katanya: Ini adalah 
masalah yang sulit dan agak besar bagi saya.
(1350) Dan jika mereka berpaling, katakanlah, "Cukuplah Allah bagiku." sehingga mereka dapat 
mendengarnya, dan mungkin pengumuman Anda tentangnya akan menarik mereka kepada 
kebenaran; Karena jika Anda mengatakannya; Anda tidak akan mengatakannya kecuali Anda 
memiliki kepercayaan saya di dalamnya, dan jika seseorang melakukan sesuatu terhadap Anda; 
Allah akan menghukumnya
Dan ketika Anda menyatakan:
{Allah cukup bagiku}
Setelah mereka berbohong kepada Anda, acara yang akan datang setelah pengumuman Anda
{Allah cukup bagiku}
Anda akan memastikan bahwa akun Anda berada di tempat yang semestinya, dan Allah memiliki 
cita-cita - Anda berkata: “Cukup untuk kemenangan si fulan”; Karena Anda percaya pada 
kemampuan si anu ini, tetapi kekuatan dalam hidup ini bergantian, dan ketika Anda berkata:
{Allah cukup bagiku}
Tidak ada Tuhan selain Dia, Maha Suci Dia, dan tidak ada Tuhan lain yang menentang Dia dalam 
hal ini atau yang lainnya.
dan katakan
{Allah cukup bagiku}
dengan skor
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
Dan
{tidak ada tuhan}
ditolak, dan
{kecuali dia}
Buktinya, maka: Dalam pepatah ini:
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
Negasi logis dengan negasi, dan penegasan logis dengan penegasan, dan di sini adalah 
penyangkalan terhadap tuhan selain Allah, dan pengecualian untuk itu adalah Allah, dan semoga 
Allah merahmati Syekh Abd al-Rahman Azzam kami ketika dia menerjemahkan dari Muhammad 
Iqbal , penyair besar Pakistan, dia berkata: “Tauhid adalah penegasan dan negasi di keduanya 
adalah tekad jiwa dan cahaya positif dalam
{kecuali dia}
, dirampok
{tidak ada tuhan}



Pada keduanya, jiwa memiliki tekad dan penerangan, artinya: mereka adalah elektroda listrik bagi 
jiwa, maka singkirkan ketuhanan dari selain Allah dan buktikan kepada Allah.
Dan orang - seperti yang kita ketahui - ada tiga jenis: kelompok yang menyangkal keberadaan tuhan 
bagi alam semesta sama sekali, dan mereka adalah ateis, dan bagian kedua mengatakan: Ada Allah 
yang menyatukan umat Islam; Tetapi dia memiliki sekutu yang bermanfaat bagi kita di sisi Allah
Dan bagian ketiga mengatakan tentang keesaan Allah
Dan jam yang kita katakan
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
Kami telah membuktikan ketuhanan Allah, kami telah membuktikan bahwa Dia tidak memiliki 
pasangan, dan kami telah membuktikan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan Maha Suci Dia 
berfirman:
{Dan jika mereka berpaling, katakan: Cukuplah Allah bagiku. Tidak ada Tuhan selain Dia. Pada 
Dia saya mengandalkan.}
Ini normal, dan kita bisa mengetahuinya dengan perhitungan; Jadi dia datang dengan
{dapat diterima}
dari akun
Dan hitunglah, kamu hanya akan menemukan Allah
Dan selama Allah mencukupimu dan tidak ada Tuhan selain Dia, maka kemuliaan bagi-Nya 
menyederhanakan perlindungan dan kemenangan-Nya untukmu, maka adalah bijaksana untuk 
menempatkan dirimu di tangan Rasulmu, yang telah memberitahumu tentang pesan yang lengkap. 
Allah, dan berserah diri kepada-Nya Maha Suci-Nya.
Dan selama Maha Suci cukup bagimu dan tidak ada Tuhan selain Dia, dan tugasmu adalah tetap 
bersama-Nya, Maha Suci Dia, dan di sisi Allah ada dua tahap: yang pertama adalah dengan 
mengambil penyebab yang Dia miliki. asalkan ciptaan-Nya, dan dengan keyakinan mutlak Anda 
bahwa sebab-sebab tidak dapat menyertai Anda, maka Anda menggunakan sebab dari sebab-sebab 
yang ada, dan Dia adalah Tuhan yang ada.
Dia melihat, misalnya, bahwa orang membutuhkan air; Karena itu adalah kebutuhan hidup; Jadi 
mereka pergi ke sumur dan tidak menemukan air meskipun ada sumur; Karena air yang berasal dari 
tanah tidak lagi meresap ke dalamnya, dan mengapa? Karena persediaan air hujan yang dulunya 
berasal dari puncak gunung dan meresap ke bawah tanah sudah habis, dan untuk itu kita 
membutuhkan persediaan air hujan dari surga; Untuk lari ke jalur bawah tanah dan mengembalikan 
air ke sumur
Dan jika sumur di sekitar kita mengering, apakah kita putus asa? Tidak; Karena Tuhan kami telah 
menjelaskan kepada kami: Angkat tanganmu kepada Tuhanmu
Jadi: jika kita kehabisan alasan, kita menanyakan penyebabnya, dan karena itu saya menantang 
seseorang untuk menghabiskan sarana Allah yang diberikan kepadanya, dan kembali kepada Allah 
dan mengembalikannya.
Tangan Allah terulur kepada kita dengan alasan, dan tidak benar bagi seseorang untuk mengabaikan 
dan tidak mengambil alasan, dan dia berkata: Saya mengandalkan Allah, bahwa manusia pertama-
tama harus mengambil alasan dan mengurasnya, dan setelah itu dia berkata: Aku tidak memiliki 
perlindungan kecuali Engkau Maha Suci Engkau, dan bacalah jika kamu menginginkan firman 
Allah:
{Siapa yang menjawab yang tertekan ketika dia menelepon?}
[An-Naml: 62] Dan Al-Muttar: Barangsiapa yang menghabiskan hartanya, dan tidak ada seorang 
pun selain Allah.
Tetapi bagi seseorang untuk mengatakan: Saya berdoa kepada Allah siang dan malam dan 



mengagungkan-Nya, Maha Suci Dia, dan membaca Surah Yasin misalnya, dan Allah tidak 
menjawab doa saya
Dan kami katakan pada pepatah seperti itu: Anda tidak berdoa karena kebutuhan dan Anda tidak 
mengambil alasan, mengambil sarana yang diciptakan Allah, pertama, kemudian berdoa setelah itu.
Dan jangan pergi kecuali alasannya telah habis; Kemudian penyebabnya akan menjawab Anda, dan 
dengan demikian Anda tidak akan tergoda oleh alasannya, ketika alasannya adalah abstain; 
berpaling kepada Allah
Dan jika semua alasan diberikan, manusia akan tergoda oleh penyebabnya, dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Oleh karena itu, kami menemukan kebenaran selalu menunjukkan bahwa semua 
penyebab ada di tangan-Nya, jadi kami melihat siapa yang membajak, menabur, menyiram dan 
menggembalakan, kemudian penanaman mendekati kedewasaan, dan setelah itu datang panas 
gelombang yang membunuhnya, atau arus deras yang menyapunya.
Jadi: ambil alasannya dan selalu ingat penyebabnya, dan inilah yang benar untuk mempercayai 
Allah
Banyak orang salah memahami kata “ketergantungan”, dan saya katakan bahwa “tawakul” berarti 
Anda mengambil, pertama-tama, sebab-sebab Allah yang Dia, Maha Suci-Nya, diciptakan dalam 
wujud-Nya. Jadi dia berpaling kepada Allah, membenarkan perkataannya:}
Siapa yang menjawab orang-orang yang tertekan ketika mereka memanggilnya?
{
Kita terkadang berdoa yang tidak perlu dan mengabaikan alasannya, dan contoh yang Anda 
temukan dalam hidup kita adalah ketika seorang putra berkata kepada ibunya: "Doakan saya agar 
saya berhasil." Ibu yang buta huruf menjawab dengan mengatakan satu kata sederhana: "Bantu doa 
dengan sedikit belajar," dan dengan demikian dia menunjukkan kepada putranya perlunya 
mengambil alasan.
Jadi, arti dari amanah adalah kamu menghabiskan sarana yang diulurkan tangan Allah kepadamu
Jika Anda menghabiskannya; Jangan pernah putus asa; Karena kamu memiliki Tuhan, dan Dia, 
Maha Suci Dia, adalah tiang yang kuat tempat kamu kembali
Contoh lain: Jika Anda berjalan di jalan dengan satu pon, misalnya, dan kemudian jatuh dari Anda 
atau dicuri, dan Anda tidak memiliki satu sen pun di rumah atau di bank, di sini Anda marah dan 
berduka, tetapi jika ada sepuluh pound di rumah; Persentase kemarahan dan kesedihan akan sedikit, 
dan jika ada sepuluh pound di rumah dan seratus pound di bank, Anda tidak akan sedih atau marah 
karena kehilangan satu pound
(/1351) Ini adalah ayat-ayat Kitab Bijaksana (1) dan
{NS}
Tiga huruf, didahului dengan Surat Al-Baqarah dengan
{Nyeri}
Dan
{Nyeri}
Di awal Surat Al Imran, dan di awal Surat Al-A'raf
{mengisap}
dan di sini
{NS}
Dalam surat pertama Yunus
Kami mencatat bahwa



{Nyeri}
Dan
{mengisap}
Dan
{NS}
Mereka semua adalah nama huruf
Dan semuanya memiliki nama dan nama, nama saya Al-Shaarawi benar, dan nama adalah gambar 
saya
Jika nama diberikan, gambar nama itu muncul di pikiran
Kemudian kita berkata: “Surga.” Pikiran datang, “Ada apa denganmu?”
Ketika Anda mengatakan: "Masjid," tempat untuk sholat muncul di pikiran
Jadi, ada perbedaan antara nama dan nama yang diberikan
Setiap orang yang buta huruf atau berpendidikan memiliki kemampuan untuk berbicara, tetapi 
nama-nama huruf hanya berlaku untuk mereka yang telah belajar.
Dalam bahasa Inggris, kami meminta mereka yang mempelajarinya untuk mengeja nama-nama 
huruf
Jadi: semua orang - setiap pembicara - tahu pengucapan nama-nama huruf, tetapi orang yang 
mengetahui nama-nama dan mengetahui nama-nama itu adalah orang yang duduk dengan seorang 
guru
Dan ketahuilah bahwa ketika Anda mengatakan: "Saya makan," kata ini terdiri dari (hamzah, kaf, 
laam, dan ta').
Jika beberapa surah (surah) Al-Qur'an dimulai dengan
{Nyeri}
Dan ini adalah nama-nama huruf, bukan nama-nama huruf, dan Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan ibunya tidak belajar, lalu siapa yang 
mengajarinya nama-nama huruf? Maka, secara simbolis bahwa - dengan persetujuan semua orang - 
ibu saya tidak duduk di depan seorang guru, dan tidak ada yang mengatakan apa pun kepadanya, 
lalu dia mengucapkan nama-nama huruf "Alif Lam Mim."
Sungguh aneh bahwa deskripsi huruf-huruf alfabet muncul setelah Al-Qur'an diturunkan
Dan kami membaginya menjadi surat yang ditinggalkan, surat bisikan, surat tipis, dan surat lunak
Pembagian ini terjadi setelah Al-Qur'an diturunkan
Dengan ekstrapolasi, Anda akan menemukan empat belas huruf yang muncul di pembukaan bab 
(surah), mewakili semua jenis huruf
Dari: kurus, sok, keras, berbisik, dan sombong, dan Allah memulainya dengan berbagai bentuk, 
sekali dimulai dengan satu huruf:
{alaihissalam dan Al-Qur'an dengan mengingat}
[P. 1] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Al-Qur'an yang Mulia}
[Q: 1] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{N dan pena dan apa yang mereka tulis}
[Al-Qalam: 1] Jadi: tiga bab (surah) dimulai dengan satu huruf
Ada bab (surah) yang dimulai dengan dua huruf, seperti:
{Taha}
{Yasin}
{ts}
,



{H}
Ada bab (surah) yang dimulai dengan tiga huruf:
{Nyeri}
Sama seperti Surat Al-Baqarah, Surat Al Imran, Surat Al-Ankabut, Surat Al-Rum, dan Surat Al-
Sajdah dimulai
Ada dinding yang dimulai dengan
{NS}
Dan tiga bab (surah) setuju dalam Alif dan Lam
Mereka berbeda dalam "M dan R", dan
{NS}
Dalam Surah Yunus pertama dan
{NS}
Dalam surat pertama Yusuf
Dan
{NS}
Dalam Surah Ibrahim pertama, dan
{NS}
Di awal Surah Al-Hijr
Ada surah yang diawali dengan empat huruf, seperti:
{mengisap}
Di awal Surat Al-A'raf, serta Surat Al-Ra'd, dimulai dengan
{pahit}
Ada Surat yang dimulai dengan lima huruf, seperti Surat Maryam.}
sebagai hai
{
Demikian juga, Surat Al-Syura dimulai dengan
Hm * Asq
{
Sekali satu atau dua huruf digunakan di awal surah, dan itu tidak dianggap sebagai ayat saja. 
Sebaliknya, itu adalah bagian dari sebuah ayat, dan ada dua bab (surah) yang dimulai dengan huruf 
dan dianggap seperti ayat}
memasak
{, Dan}
Yasin
{
Adapun Surah An-Naml dimulai dengan {}
ya
{Itu tidak dianggap sebagai satu ayat
Jadi, begitu huruf-huruf itu diucapkan sendiri sebagai satu ayat lengkap, dan sekali huruf-huruf itu 
merupakan bagian dari sebuah ayat, dan sekali lima huruf diucapkan seperti}
sebagai hai
{Dan semua ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah anugerah saya
Syair-syairnya tidak datang dalam satu format; Mari kita perhatikan fakta bahwa Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, mengungkapkan surat-surat ini seperti ini, dan juga kita menemukan kata 
"nama" dalam Al-Qur'an di}
Dengan nama Allah



{Dan Anda menulis tanpa seribu, dan itu adalah seribu wasl, yaitu: Anda mengucapkannya ketika 
Anda membacanya, tetapi huruf itu jatuh ketika menulis, tetapi tidak rontok ketika kami menulis 
ayat pertama Surat Al-Alaq :
{Bacalah nama Tuhanmu yang menciptakan}
[Alaq: 1]
Contoh lain adalah jika Anda meninjau kata "Diberkati" dalam Al-Qur'an yang Mulia, Anda akan 
menemukan di dalamnya sebuah alfa setelah ba, dan itu datang sekali tanpa seribu, dan kata 
"perempuan" kami menemukannya sekali dengan seribu dan sekali tanpa seribu, semua itu; Mari 
kita pahami bahwa masalah ini tidak monoton dalam penulisan; Karena kalau tulisannya monoton; 
Datang dengan satu sistem
Kebenaran menghendaki ini; Penulisan Al-Qur'an akan menjadi keajaiban, sama seperti kata-kata 
dan strukturnya adalah keajaiban
Beberapa orang mengatakan: Orang Arab kontemporer Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, bukanlah ahli menulis, dan kami berkata: Jika mereka tidak 
terbiasa dengan tulisan, mereka tidak akan menulis "Bismillah" tanpa menulis. seribu di tempatnya. 
Mereka tahu bahwa Al-Qur'an harus ditulis sebagaimana diturunkan. Jibril alaihissalam atas 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dengan syafaat tertulis, yaitu: sebagai Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, diperintahkan
Keajaiban lainnya adalah bahwa semua ayat Al-Qur'an didasarkan pada koneksi, jadi Anda tidak 
membaca akhir surah dengan diam, tetapi berbalik untuk menemukan kata di akhir surah yang 
terbentuk tanpa sukoon.
Dan contohnya adalah: }
Dan Dia adalah Penguasa Arsy yang Agung
{Surat terakhir datang dengan kasra, bukan sukoon. Untuk membaca terhubung dengan yang 
berikut, maka baca sebagai berikut:}
Dialah Tuhan Arsy yang Agung Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang
{
Gerakan ini menunjukkan bahwa semua ayat Al-Qur'an saling berhubungan, dan tidak menjadikan 
Al-Qur'an.}
dua
{Jangan mengambil sebagian ayatnya terpisah dari yang lain, tetapi seluruh Al-Qur'an terhubung, 
jadi tidak ada wakaf dalam Al-Qur'an yang wajib, tetapi semua ayat didasarkan pada koneksi, dan 
jika kata terakhir berakhir dengan fatha, Anda membacanya didirikan dan setelah itu}
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
{Kami tidak membuat huruf terakhir di surah mana pun; Karena itu terhubung dengan yang berikut
Bahkan dalam hukum tajwid, jika ada inversi, kami mengucapkannya secara terbalik, dan jika ada 
infleksi, kami mengucapkannya dalam penampilan. Karena ayat-ayat Al-Qur'an didasarkan pada 
koneksi
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Jika Al-Qur'an dibangun di atas tautan, maka diasumsikan 
bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang dimulai dengan huruf-huruf leksikon didasarkan pada jalur 
leksikon.
Kami tidak mengatakan (alif lam mim), melainkan kami mengatakan "sakit."
Kami berkata kepada seseorang seperti ini: Tidak, huruf-huruf Al-Qur'an yang mengawali surah, 
kami harus mengucapkannya apa adanya, jadi kami mengucapkan "alif" dan kemudian berdiri, dan 
kami membaca "mim" dan kemudian berdiri, dan kita membaca “lam” lalu kita berdiri, dan kita 



membaca “meem” lalu kita berdiri; Karena surat-surat ini datang seperti ini, dan Jibril, saw, 
mengajarkan mereka kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dengan cara ini, sehingga kita tidak mengucapkan kata-kata monoton, melainkan bahwa 
ada hikmah di sisi Allah, entah sekarang kamu mengerti atau tidak.
Al-Qur'an diturunkan kepada bangsa Arab dan orang-orang tetap dalam ketidakpercayaan mereka, 
dan mereka dengan keras kepala menentang Rasulullah, dan menunggu slip apapun; Untuk masuk 
dari sana untuk memverifikasi Al-Qur'an, tetapi apakah Anda mendengar, meskipun kehadiran 
orang-orang kafir yang teguh, yang berkata: Apa artinya?
Nyeri
{? Tak satu pun dari orang-orang kafir mengatakan bahwa, meskipun keinginan mereka untuk 
datang dengan penghinaan dalam Al Qur'an. Sebaliknya, mereka mengakui kefasihan mutlak Al-
Qur'an, yang menunjukkan bahwa mereka memahami sesuatu dari Al-Qur'an.}
Nyeri
{dengan ratu Arab mereka, bahkan jika mereka tidak mengerti apa-apa tentang itu; Menusuk Al-
Qur'an
Tapi mereka tidak melakukannya
Juga para sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, 
orang-orang yang ingin memahami, pernahkah Anda mendengar seseorang bertanya kepada 
Rasulullah tentang artinya?
Nyeri
{? Itu tidak terjadi, yang menunjukkan bahwa mereka tergerak oleh rahasia Allah tentang hal itu, 
bukan oleh pemahaman mereka tentangnya; Karena apa yang datang dari Allah tidak ada keberatan 
dari jiwa, dan jika pikiran tidak, maka ia menolaknya sementara jiwa beristirahat untuk itu.
Dan kami memberikan contoh sebelumnya, jadi kami berkata: Ketika keluarga Firaun menyapa 
wanita Bani Israil dan membantai laki-laki, apa yang dilakukan ibu Musa? Allah mengungkapkan 
kepadanya apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusui dia, dan ketika Anda takut untuk dia, 
melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7] Bawalah ibu mana pun dan katakan padanya: Ketika Anda takut pada anak Anda, 
lemparkan dia ke laut, tentu saja tidak ada ibu yang akan menerapkan saran ini.
Ibu Musa bisa saja mencoba menyembunyikan Musa dengan cara apapun
Adapun melemparkannya ke laut, berpikir bahwa Anda akan menyelamatkannya dari pembantaian, 
maka ini adalah masalah yang tak terbayangkan. tidak pernah menentangnya; Karena itu, Allah 
SWT meyakinkannya; Karena ayat-ayatnya adalah:
{Jadi jika Anda takut padanya, lempar dia ke laut.}
[Al-Qasas: 7] Seolah-olah ada pendahuluan untuk mengajarinya mempersiapkan masalah sebelum 
itu terjadi, dan ketika perintah datang:
{Ketika Kami mengungkapkan kepada ibumu apa yang diturunkan: "Lemparkan ke peti mati, lalu 
buang ke laut."
[Taha: 38-39] Pidato di sini tergesa-gesa. Karena ini adalah waktu eksekusi, dan Allah SWT 
meyakinkannya bahwa Dia mengeluarkan perintah-Nya ke laut untuk membuangnya ke darat:
{Biarkan Yam melemparkannya ke pantai}
[Taha: 39] Dan kebenaran mengeluarkan perintah kepada musuh untuk mengambilnya; untuk 
membesarkannya:
{Biarkan ubi melemparkannya ke pantai, musuhku dan musuhnya akan membawanya.}
[Taha: 39] Maka: Yang Maha Penyayang tidak akan pernah mendapat balasan



Demikian juga, orang beriman menerima
Nyeri
{Demi rahasia Allah di dalamnya, bukan dengan pemahaman akalnya
Saya menyarankan siapa pun yang ingin membaca Al-Qur'an dalam pengabdian untuk tidak 
menyibukkan diri dengan artinya, tidak seperti mereka yang mengatakan: "Bacalah untuk 
menyimpulkan." Karena yang ingin menyimpulkan adalah yang berhenti pada ujaran, dan 
menanyakan maknanya
Jika Anda membaca Al-Qur'an untuk ibadah; Maka bacalah dengan rahasia Allah di dalamnya; 
Sehingga Anda tidak membatasi Al-Qur'an dengan informasi Anda; Anda menerimanya secara 
tidak sempurna dengan kekurangan manusia Anda; Oleh karena itu, dalam membaca bhakti, kita 
mengambil lafal dari rahasia Allah dalam lafalnya; Tidak semua pembaca Al - Qur'an adalah ahli 
bahasa. Untuk mengetahui asal usul setiap kata, dan banyak dari kita yang buta huruf, ingin 
menyembah Al-Qur'an, maka - biarkan dia mengambil Al-Qur'an secara rahasia dari orang yang 
mengajarkannya kepadanya
Orang Arab kuno memahami hal-hal tentang huruf Taufiq di awal beberapa surah, dan bahasanya 
memiliki analog di dalamnya. Karena, misalnya, ketika dia membaca puisi, dan beralih ke seorang 
penyair, dia berkata: Apakah kamu tidak membawa piringmu sehingga kami bangun dan berkata: 
Apakah tidak ada orang yang mengabaikan kami, sehingga kami menjadi tidak tahu apa-apa? yang 
bodoh, tetapi artinya tidak ada di sini, dan mengapa itu datang? Artinya jelas tanpa itu, tetapi orang 
Arab kuno mengucapkan ayat ini, dan tahu bahwa pidato adalah sarana pemahaman dan 
pemahaman antara pembicara dan pendengar.
Pembicara adalah orang yang memiliki kendali atas apakah akan berbicara, atau tidak berbicara, 
dan pendengar terkejut dengan pidato tersebut. Dia mungkin memiliki pikiran yang sibuk, dan 
sampai dia memperhatikan kata-kata Anda, dia mungkin melewatkan sebagian pembicaraan; 
Perhatikan apa yang saya katakan; dia memperhatikan; Untuk memahami semua yang saya katakan
Jadi: Apa yang menghalangi kebenaran, Maha Suci Dia, dari keinginan untuk mempersiapkan 
pikiran dengan {}
Nyeri
{; Sampai kita dengar, lalu datang ayat-ayat yang mengusung kurikulum setelah itu? Apa yang 
menghalangi kita untuk memahami bahwa nabi yang buta huruf tidak tahu bagaimana melafalkan 
nama-nama huruf, karena jika dia mengucapkan, maka itu datang setelah Allah mengajarinya? 
Mengapa kami tidak juga memahami darinya bahwa sarana pemahaman tidak berakhir sampai Hari 
Kiamat ditetapkan? Jika tidak, jika berakhir pada manusia; Firman Allah akan mendefinisikan 
karakternya dengan pemahaman manusia, dan kemuliaan bagi-Nya, Dia telah menghendaki agar 
kita memperoleh banyak makna dari kata-kata-Nya dari waktu ke waktu. akhir itu
Mengapa kita tidak mengerti bahwa Al-Qur'an, yang Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah 
menjelaskan, bahwa itu adalah mukjizat Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 
keluarga dan para sahabatnya, adalah dari jenis di mana orang-orangnya unggul; Dia menantang 
mereka dari jenis kelamin di mana mereka unggul
Dan dia berkata kepada mereka: Bawalah sesuatu yang serupa dengannya, dan kamu tidak akan 
bisa, dan jika dia datang dengan Al-Qur'an selain bahasa ucapan mereka, mereka akan berkata: 
Kami tidak bisa; Karena huruf-huruf bahasa ini baru bagi kita
Dan kebenaran telah menghendaki agar Al-Qur'an dari huruf yang sama yang mereka ucapkan, dan 
dari kata-kata yang mereka ketahui dalam bahasa mereka, dan Allah SWT berkehendak menjadikan 
huruf, kata, ayat, dan metode Al-Qur'an tidak tunduk pada imitasi; Karena penuturnya berbeda, dan 
dengan demikian keagungan Al-Qur'an datang, bukan dari bahan baku dari mana kata-kata itu 



dibangun, yaitu huruf; Sebaliknya, arti dan format di mana surat-surat itu datang, bahan bakunya - 
huruf - adalah satu
Al-Qur'an menjadi mukjizat. Karena pembicaranya adalah Allah
Dan kami telah memberikan contoh sebelumnya untuk mengingat hal itu: Misalkan kita ingin 
mengukur keterampilan mereka yang menenun kain, dan kami menempatkan di depan mereka 
masing-masing satu set pemintalan wol, pemintalan kapas, dan pemintalan sutra, dan ini adalah 
bahan baku, yang masing-masing berbeda satu sama lain, dan kami katakan kepada mereka: 
Masing-masing dari Anda harus menenun sepotong dari setiap jenis untuk mengetahui yang terbaik 
dalam menenun
Kita akan mendengar mereka yang berkata: Hasil menenun wol adalah tenunan kasar, dan penenun 
kapas akan menenun sepotong yang mengambil karakteristik kapas, dan penenun sutra akan 
menenun kain halus untuk kita, tetapi jika kita memberi masing-masing di antaranya satu jenis 
benang; Wol, katun atau sutra, di sini kita akan tahu siapa yang terbaik dalam menenun
Jadi: jika Al-Qur'an datang tanpa surat-surat orang Arab, dan tanpa kata-kata orang Arab, Mereka 
akan berkata: Jika kami memiliki surat-surat ini dan kata-kata ini; Kami datang lebih baik dari dia
Oleh karena itu, kebenaran menghendaki bahwa Al-Qur'an berasal dari jenis huruf dan kata
Oleh karena itu, pikiran melayang-layang di sekitar pengantar ayat-ayat surah. Untuk mengetahui 
beberapa sindiran setelah budaya dikomunikasikan, dan bahasa Arab tidak lagi tersedia seperti yang 
terjadi pada hari-hari turunnya Al-Qur'an, dan mereka yang memiliki fakultas murni ini pada zaman 
Rasulullah, semoga Allah SWT. Sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, 
mendengar surat-surat di awal beberapa bab (surah) dan menerimanya, dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan:}
Ini adalah ayat-ayat dari buku bijak
{[Yunus: 1] f}
Itu
{: sebuah tanda, dan kita harus membedakan antara tanda dan wacana; Karena beberapa orang 
bingung, tandanya adalah tanda yang mengacu pada sesuatu seperti pepatah kami: ini dan itu, atau 
itu, dan ini adalah referensi untuk laki-laki, dan contohnya adalah ucapan kami: Pena ini indah, dan 
untuk kami mengatakan: Itu tinta itu indah, ini adalah referensi ke maskulin, dan contoh adalah 
ucapan kami: Pena ini Indah, adapun pepatah kami: Obat ini indah, ini referensi feminin
Adapun "Al-Kaf": itu adalah huruf untuk huruf, kemudian "T" adalah referensi untuk ayat-ayat dan 
mereka feminin, dan "Al-Kaf" ada di }
Itu
{: kepada yang dituju yaitu Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya
Allah berfirman kepada Rasul-Nya: Inilah ayat-ayat itu, ya Muhammad
Mengingat perbedaan antara tanda dan wacana, metode Al-Qur'an berbeda, seperti kebenaran 
mengatakan:
{Ini adalah dua bukti dari Tuhanmu.}
[Cerita: 32] f}
jadi
{: tanda dua hal: untuk tongkat
Dan
{Dan taruh tanganmu di sakumu}
[An-Naml: 12] Kebenaran juga mengatakan:
{Inilah yang telah diajarkan Tuhanku}



[Yusuf: 37] Dan inilah yang dikatakan tuan kita Yusuf as kepada dua tawanan yang bersamanya
Ungkapan tersebut menunjukkan kepada kita bahwa dia berbicara kepada dua orang, tetapi dia 
merujuk pada interpretasi dengan "the."
Dan ketika wanita tersayang memanggil para wanita; untuk menyaksikan keindahan tuan kita 
Joseph, dan dia memberi mereka masing-masing sebilah pisau; Dia berkata: Pergilah ke mereka, 
dan karena itu adalah singular maskulin, dan mereka adalah kelompok perempuan, frasa itu 
dilengkapi dengan pidato untuk kelompok perempuan, dan referensi ke singular maskulin. Dia 
berkata:
{Jadi itu orang yang mencela saya}
[Yusuf: 32] Dan “the” adalah sebutan untuk junjungan kita Yusuf, dan “Be” adalah ucapan untuk 
para wanita
Dan Al-Qur'an, ketika berbicara kepada suatu kelompok, mengatakan:
{Dan itulah yang kamu pikirkan tentang Tuhanmu.}
[Fassilat: 23] Jadi ada perbedaan antara kiasan dan ayat, "t" mengacu pada ayat-ayat, dan ayat-ayat 
itu feminin, dan penerima pertama dengan penugasan adalah Rasulullah, semoga Allah swt. atas 
dirinya, keluarganya dan para sahabatnya.
Dan ayat - seperti yang kita ketahui sebelumnya - adalah jamak dari sebuah ayat, dan ayat itu adalah 
hal yang aneh, dan masing-masing dari kita mendengar seseorang yang mengatakan: Ini adalah ayat 
yang indah, atau ayat yang indah, atau ayat yang indah. seni, atau sajak dalam kemegahan.
Maka, ayat itu adalah hal yang aneh, atau hal yang telah mencapai tingkat keindahan dan keindahan 
yang luar biasa
Ayat-ayat tersebut membuat beberapa ekspresi: itu adalah mukjizat yang diberikan Allah kepada 
para utusan-Nya; untuk membuktikan ketulusan mereka
{Tanda apa pun yang Anda bawa untuk menyihir kami, kami tidak percaya pada Anda}
[Al-A'raf: 132] Atau ayat-ayat tersebut merujuk pada keajaiban-keajaiban di alam semesta, seperti 
sabdanya yang benar:
{Dan tanda bagi mereka adalah malam, yang darinya kami pisahkan siang.}
[Ya-Sun: 37] Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Dan Kami jadikan malam dan siang dua tanda.}
[Al-Israa: 12] Dan perkataannya yang benar:
{Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya sebagai tanda.}
[The Believers: 50] Jadi: ayat itu adalah sesuatu yang ada di alam semesta, atau disebut keajaiban 
yang dibawa oleh para rasul; Untuk membuktikan kesungguhan mereka dalam berkomunikasi 
tentang Allah, dan ayat-ayat Al-Qur'an dapat dimaksudkan
Jadi: ayat-ayat tersebut merujuk pada tiga hal: ayat universal untuk pertimbangan dan 
pertimbangan, ayat-ayat mukjizat kebenaran Rasul, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, dalam menyampaikan tentang Allah, dan Al-Qur'an 'ayat-ayat suci yang memuat 
hukum-hukum dan menantang orang-orang musyrik untuk membawa yang serupa dengannya.
Dan di sini dia mengatakan yang sebenarnya:
Ini adalah ayat-ayat dari buku bijak
{Yang dimaksud dengan: ayat-ayat Al-Qur'an, selama Allah pencipta ayat-ayat kosmis dan panca 
indera, dan pencipta keajaiban; Dia adalah Pewahyu Al-Qur'an; Tidak ada konflik antar ayat; 
Karena memiliki sumber yang sama
dan berkata:}
Ini adalah ayat-ayat dari buku bijak
{[Yunus: 1] dan sebuah kata}



orang bijak
{Artinya: orang yang meletakkan benda itu pada posisinya yang tepat dengan kebijaksanaan, 
sehingga dia tidak melihat data yang tampak dari benda itu sekarang dan mengabaikan bahaya yang 
mungkin menimpanya.
Dan Allah memiliki cita-cita: Aku berkata: Anda dapat mencapai sesuatu, dan Anda berpikir bahwa 
itu akan menyelamatkan Anda dari masalah lain, tetapi itu dapat menyebabkan sesuatu yang lebih 
berbahaya, dan inilah alasan perbedaan warna dan fungsi obat yang berbeda, dan itulah sebabnya 
kami menemukan seorang dokter ahli yang menulis sejumlah obat-obatan; Sehingga pasien dapat 
mengambil dari mereka apa yang akan menyembuhkannya, dan berusaha semaksimal mungkin 
untuk menghindari efek samping dari obat-obatan ini
Jadi: ini adalah kebijaksanaan; Karena dokter tidak menuliskan satu obat pun yang dapat 
menimbulkan dampak buruk, melainkan menulis dengannya obat yang mengurangi bahayanya, dan 
ini adalah kebijaksanaannya karena ia mengambil tindakan pencegahan untuk apa yang mungkin 
timbul dari bahaya atau efek samping.
Pada awal tahun lima puluhan, para ilmuwan mencoba mengurangi dampak ancaman serangga 
terhadap tanaman, dan menemukan zat yang disebut "D .".
Dr
T "untuk melawan serangga, dan mereka sangat bangga dengan ini sampai setiap suara naik, dan ini 
karena umat manusia telah mencapai zat yang membunuh serangga, tetapi mereka menemukan 
bahwa zat ini membahayakan makhluk hidup lainnya, dan sekarang hukuman dijatuhkan pada 
mereka. yang menggunakan zat itu, karena ini adalah tindakan yang dilakukan tanpa kebijaksanaan.
Kita mungkin mengambil manfaat nyata darinya, tetapi memiliki banyak sisi bahaya, karena telah 
meracuni hewan dan meracuni tanaman
Jadi, kebijaksanaan berarti: menempatkan sesuatu pada tempatnya; Untuk memberikan manfaat 
yang tidak merugikan nantinya
Allah telah menurunkan kurikulum dalam kitab untuk mengarahkan hidup kita pada setiap kebaikan
jika kita menerapkannya; Setiap manfaat akan datang darinya, dan tidak ada kerugian yang akan 
datang kepada kita, dan kita memberikan contoh dalam data yang diberikan kebenaran kepada kita 
di alam semesta, sehingga Allah menciptakan kita binatang; Mari kita ambil dari susunya, ambil 
dari bulunya, ambil dari bulunya, ambil dari kulitnya, dan makan dagingnya
Dialah yang mengatakan:
{Dan Anda akan membawa beban Anda ke negara di mana Anda belum mencapai tetapi dengan 
kesulitan.}
[Al-Nahl: 7] yaitu: itu akan memberi kita tingkat kenyamanan, dan jika manusia telah menemukan 
alat lain yang akan menanggung kesulitan ini bagi kita, dan mencapai tujuan kita tanpa lelah; Ini 
adalah penemuan yang mencapai kepentingan umat manusia - dan umat manusia biasa membawa 
barang bawaannya dengan keledai atau bagal - dan manusia membuat penemuan ini; Kami 
memiliki mobil besar yang membawa berton-ton barang dan barang bawaan, tetapi kami tidak 
memperhatikan knalpot yang ditimbulkannya, yang menyebabkan kerusakan dan polusi udara, tidak 
seperti kotoran keledai atau bagal, yang bermanfaat bagi kesuburan tanah.
Jadi: Jika industri otomotif tidak menghilangkan kesalahan knalpotnya dengan cara tertentu, maka 
itu adalah penemuan yang bijaksana, dan kita harus mencari cara untuk menghilangkan kerusakan 
pembakaran bahan bakar, dan dengan demikian mendapat manfaat dari kecepatan mobil, dan 
kemampuan mereka untuk membawa barang, dan menyingkirkan kerusakan yang ditimbulkannya.
Dengan demikian kita mengetahui bahwa hikmah adalah: Menempatkan sesuatu pada posisinya 
yang bermanfaat adalah manfaat permanen yang tidak mengakibatkan kerugian



Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apa artinya mengatakan yang sebenarnya:}
buku bijak
Apakah buku itu sendiri memiliki kebijaksanaan? Atau apakah orang bijak yang mengungkapkan 
buku itu? Dan kami katakan: Arti dari}
buku bijak
{Ini adalah kitab yang penuh dengan hikmah dari Allah, atau kitab yang diturunkan oleh Tuhan 
Yang Maha Bijaksana
Kata "Hakeem" didasarkan pada bobot "Gagal", dan sama dengan "Karim" dan "Rahim" dan itu 
datang sekali dalam bentuk partisip, dan sekali dalam bentuk subjek, dan penempatannya adalah 
apa menunjukkan kepada kita bahwa.
Arti kata “al-Hakim” menjadi jelas bagi kita dari konteksnya: jika Anda menghubungkan masalah 
itu dengan hukum, maka itu adalah kitab yang dikeluarkan oleh Yang Maha Kuasa, dan jika Anda 
ingin menggambarkannya secara aktif, maka itu dari penguasa; Hakim adalah orang yang mengadili 
kasus; Untuk menunjukkan wajah kebenaran di dalamnya, dan Al-Qur'an menilai semua masalah 
iman
Puncak keyakinan yang dihakimi oleh Al-Qur'an adalah bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Dan siapa yang melakukan sebaliknya adalah orang yang zalim, dan Maha Suci Dia yang 
berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Dan Al-Qur'an menyelesaikan masalah ini, dan dia adalah hakim yang 
memutuskannya
Jika Anda mengatakan: "arbiter" Anda telah menghubungkannya dengan Allah, dan jika Anda 
mengatakan: "penguasa" maka dia adalah pelaku dan dia memutuskan di puncak syahadat: "Tidak 
ada Tuhan selain Allah," yang kesaksian diri, kesaksian pemandangan dari para malaikat, dan 
kesaksian bukti dari penciptaan:
{Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli ilmu}
[Al Imran: 18] Dan Al-Qur'an akan memutuskan masalah ini, karena ia menilai keputusan yang adil 
yang menunjukkan wajah kebenaran di atas keyakinan.
Dia adalah hakim dalam perbuatan; Dia menjelaskan apa yang diperbolehkan dari apa yang dilarang 
dan menetapkan garis pemisah dalam hukum antara apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang.
Dan menilai dalam moral
Jadi: "penguasa" berarti apa yang ada di antara kebenaran yang di dalamnya ada pendapat, gagasan, 
dan kubu yang saling bertentangan
Dan “Hakeem”: baik itu dalam arti “subyek” atau dalam arti “objek” dan hikmah dari perkataannya 
jatuh padanya, sehingga menjadi “arbiter”. Dan jika kata "Hakim" dalam arti agen aktif, itu dalam 
arti "penguasa" dan kata "penguasa" menunjukkan bahwa ada dua kelompok: kelompok Dia 
mengatakan kasus, dan kelompok lain menentangnya , jadi penguasa datang; Untuk memisahkan 
dua hal, bersikap adil dan adil
Dan Al-Qur'an datang seperti ini: memerintah dalam masalah puncak di mana orang-orang berbeda; 
Beberapa dari mereka menyangkal keberadaan tuhan dan mereka adalah ateis
Dan sebagian dari mereka berkata: Allah itu selain Allah, dan sebagian dari mereka berkata: Allah 
adalah sekutu bagi selain-Nya, maka datanglah Al Qur'an; Biarkan dia memutuskan masalah ini, 
dan berikan keputusan yang jelas tentangnya, dan jelaskan: Wahai orang-orang yang mengatakan: 
Tidak ada Tuhan; Kamu pendusta, dan kamu yang mengatakan: Allah bukanlah Allah; Kamu 
pendusta, dan kamu yang mengatakan: Allah bukanlah Allah; Kamu pendusta, dan siapakah yang 
kamu katakan: Allah memiliki sekutu bagi Allah; Anda pembohong, tetapi hanya ada satu Allah, 



dan ini adalah keputusan pertama dalam kasus puncak
Selama putusan dalam kasus KTT itu benar; Jadi, pendekatan terhadap kurikulum akan menjadi 
satu, dan tidak ada dewa ganda yang bertentangan atau bertentangan dengan yang satu ini. 
Sebaliknya, itu adalah satu Allah, yang mengeluarkan satu keputusan yang mencapai kesatuan 
dalam biaya semua orang, dan membawa semua orang keluar dari keinginan mereka untuk apa yang 
Dia inginkan, dan Al-Qur'an juga penguasa dalam tindakan. Orang mungkin berbeda dalam 
penilaian mereka terhadap satu tindakan
Yang ini mengatakan perbuatan baik, dan yang lain mengatakan: perbuatan jahat, dan Al-Qur'an 
memutuskan masalah dan mendefinisikan perbuatan baik. dan memerintahkannya; dan 
mendefinisikan tindakan buruk itu; Dia melarangnya, dan Al-Qur'an menjelaskan kepada kita apa 
yang dibolehkan dari apa yang diharamkan
Jadi, Al-Qur'an mengatur dalam keyakinan, tindakan, dan esensi sesuatu, solusi dan larangan, dan 
juga mengatur masalah penting yang mengikuti masalah aturan di puncak akidah, yaitu kebenaran. 
berkomunikasi tentang Allah. Dalam hal ini, dalam arti bahwa dia telah datang sebagai mukjizat, 
jika Anda tidak percaya bahwa ini adalah seorang utusan; Jadi mereka membawa apa yang dibawa 
oleh Rasul ini
jika Anda tidak mampu; Rasul sendiri memberitahu Anda bahwa Al-Qur'an bukan dari dia, tetapi 
dari Penciptanya dan Pencipta Anda
Apakah itu "Hakeem" dalam arti "aktor" atau dalam arti "objek," itu telah menunjukkan kepada kita 
bahwa itu berarti menempatkan segala sesuatu di tempat yang tepat dengan cara yang selalu 
menguntungkan mereka, dan tidak pernah mengakibatkan kerugian.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya setelah itu:}
Apakah itu keajaiban bagi orang-orang yang kami ilhami?
{/ (1352), apakah orang-orang berteriak yang mengilhami seorang dari mereka untuk 
memperingatkan orang-orang dan manusia yang percaya bahwa mereka memiliki kebenaran ketika 
Tuhan mengatakan orang-orang kafir yang ditunjukkan penyihir ini (2) Apa yang aneh - kemudian - 
yang Allah turunkan kepada seorang di antara kamu untuk memberi tahu kamu alarm Allah dan 
Injil-Nya? Apa yang kamu suka tentang itu? Dan apa yang mengejutkan tentang itu? Penentuan 
keheranan tentang hal itu adalah apa yang disebutkan dalam bacaan di akhir surah sebelumnya, 
yaitu:
{Seorang utusan dari antara kalian sendiri}
[At-Taubah: 128] Yaitu: dari manusia, dari Arab, dari suku-sukumu, dan dari dirimu sendiri dari 
siapa kamu mengetahui segala akhlaknya, maka mengapa Allah mengutus dia sebagai utusan 
kepadamu? Anda telah mempercayakan urusan Anda kepadanya sebelum wahyu dari Allah turun 
kepadanya, seolah-olah Anda menghormati sifat mulianya, dan dalam banyak hal Anda menerima 
darinya aturan yang sampai padanya.
Buktinya adalah ketika kalian berbeda pendapat tentang pembangunan Ka'bah, dan masing-masing 
suku berkata: Kami lebih berhak menempatkan di tangan kami benda yang paling suci di Ka'bah, 
yaitu batu. Pada saat itu, suku-suku berbeda; Hanya saja mereka menilai yang pertama di dalam; 
Insya Allah orang pertama yang masuk adalah Muhammad bin Abdullah, jadi bagaimana cara 
Muhammad bin Abdullah menyelesaikan masalah ini, ketika wahyu belum turun kepadanya? 
Insting itulah yang membuatnya layak menerima wahyu Allah di kemudian hari, lalu apa yang dia 
lakukan? Untuk mengakhiri perselisihan ini? Dia datang dengan jubah, dan meletakkan batu di 
jubah, lalu berkata kepada setiap suku: Pegang salah satu ujung jubah, dan bawa batu ke tempatnya.
Itu adalah akal sehat
Kami juga melihat tuan kami Abu Bakar ketika mereka berkata kepadanya ketika dia kembali dari 



perjalanan yang dia tempuh: Temanmu telah mengaku kenabian. Dia berkata: "Jika dia telah 
mengatakannya, maka dia telah beriman."
Dari peristiwa manakah pemerintahan Abu Bakar berasal?
Apakah dia mendengar kata-kata ajaib dari Rasulullah? Apakah saya mendengar Quran darinya? 
Tidak, dia mempercayainya begitu dia mengumumkan bahwa dia adalah seorang utusan
Dia mencobanya dalam segala hal dan menemukan dia jujur, dan dia mencoba dia dalam segala hal 
dan menemukan bahwa dia jujur.
Demikian pula Khadijah binti Khuwaylid, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya berkata kepadanya: Ini dan itu datang kepadaku dan aku takut akan 
ini dan itu. Allah tidak akan pernah mempermalukanmu.” Dengan demikian, Lady Khadijah adalah 
ahli hukum pertama yang disimpulkan dalam Islam
Dan Allah berfirman:
{Apakah ini keajaiban bagi orang-orang?}
Artinya: keajaiban yang muncul dari mereka, dan Al-Qur'an heran bagaimana keajaiban ini datang 
dari mereka? Dan selama dia bertanya-tanya bagaimana keajaiban ini datang dari mereka? Adalah 
logis bahwa mereka tidak akan terkejut; Karena ketika Anda mengagumi sesuatu, Anda juga 
bertanya-tanya tentangnya; Karena telah mencapai jumlah kebaikan yang melebihi tingkat apa yang 
kamu ketahui dari manusia, ketika kamu melihat sebuah karya yang indah dan berkata: Apa 
pengerjaan yang paling baik, dan kami bertanya: Apa yang membuat karya ini indah hingga tingkat 
yang tak terbayangkan ini? dan Anda berkata begitu; Karena keahlian telah mencapai keindahan 
sedemikian rupa sehingga Anda tidak dapat percaya bahwa salah satu dari yang sudah ada dapat 
melakukannya
Contohnya adalah: kami menemukan beberapa orang yang mengatakan: Betapa indahnya langit; 
Dia mengagumi sesuatu di luar imajinasinya
Dia mungkin bertanya-tanya tentang sesuatu yang buruk, yang seharusnya tidak dia tanggapi, dan 
itulah sebabnya Al-Qur'an mengatakan:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah?}
[Al-Baqarah: 28] Artinya: Beritahu kami: Bagaimana kamu menerima kekafiran bagi dirimu 
sendiri? Karena perselingkuhan adalah hal aneh yang bertentangan dengan naluri
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Apakah mengherankan bagi orang-orang bahwa Kami mengungkapkan kepada mereka seorang pria 
dari antara mereka?
{[Yunus: 2] Dan di sini kami bertanya: Bagaimana Anda bertanya-tanya ketika kami telah 
membawa Anda seorang utusan dari kalangan Anda sendiri,
Dia sayang kepada-Nya apa yang Anda maksud, Dia tertarik pada orang-orang beriman, Dia 
penyayang dan penyayang.
[At-Taubah: 128] Bukankah ini yang dituntut dari perintis, jadi bagaimana Anda menyukainya?
Keheranan Anda menunjukkan bahwa wawasan Anda tidak dapat menilai sesuatu, dan tidak tepat 
bagi Utusan Tuhan untuk disambut dengan keheranan, dan kami kagum dengan keheranan Anda.
Dan ketika Anda kagum, Anda membatalkan seruan
}
Apakah itu keajaiban bagi orang-orang yang kami ilhami?
{[Yunus: 2] yaitu: Wahyu kami kepada seorang pria di antara kamu aneh bagimu, dan itu tidak 
mungkin aneh; Karena itu logis dan alami
Lalu apakah wahyu itu? Kami telah menjelaskan bahwa wahyu adalah media yang tidak terlihat
Dan ada keterangan yang jelas seperti ucapanmu kepada putramu: Wahai anakku, dengarkan ini, 



dan lakukan ini
Ini adalah pemberitahuan yang jelas
Ada pemberitahuan rahasia, seolah-olah seorang tamu masuk bersama Anda; Kemudian pelayan 
Anda - misalnya - lalai untuk menyapanya, jadi Anda menunjukkan kepada pelayan itu sebuah 
tanda; Artinya bersegera menyambut tamu; minuman, atau permen, dan karena itu Anda diam-diam 
memberi tahu pelayan Anda
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengacu pada benda mati. Maha Suci Dia, Dia berkata:
{Ketika bumi berguncang dengan gempanya * dan bumi mengeluarkan bebannya * dan manusia 
mengatakan apa yang dimilikinya * pada hari itu *
[Al-Zalzalah: 1-5] yaitu, Dia, Maha Suci-Nya, telah memberitahunya dalam informasi rahasia; Dan 
dia mengerti dengan cara yang tidak kita ketahui
Maha Suci Dia, Dia mengacu pada binatang, seperti yang Dia katakan:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah}
[An-Nahl: 68] yaitu: dia memahami dari Allah naluri apa yang dia titipkan padanya
Maha Suci Dia, Dia berkata kepada para malaikat:
{Ketika Tuhanmu mengungkapkan kepada para malaikat}
[Al-Anfal: 12] Kebenaran, Maha Suci Dia, mengacu pada selain para Rasul; Seperti yang 
diwahyukan kepada ibu Musa
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusui dia, dan ketika Anda takut untuk dia, 
melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7] Dan Allah menurunkan kepada semua Rasul
Maka: Maha Suci Dia, Dia mengungkapkan kepada benda mati, kepada binatang, kepada malaikat, 
kepada orang-orang saleh selain para nabi, dan kepada para nabi dan rasul.
Wahyu - sebagai informasi yang tak terlihat - membutuhkan seorang guru, yang adalah Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, dan seorang guru; Dan itu adalah: bumi, atau lebah, atau para malaikat, atau 
kepada beberapa orang saleh selain para nabi, atau kepada para rasul dan para nabi.
Dan wahyu itu bisa datang dari selain Allah, maka dia mengeluarkannya dan berkata:
{Demikianlah Kami telah menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia dan jin, 
mengilhami sebagian mereka untuk perhiasan tertentu}
[Al-An'am: 112] Jadi: setan-setan saling mengajarkan sebuah media yang tersembunyi
Kanan mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah mengungkapkan kepadamu}
[An-Nisa: 163] Dan yang diwahyukan adalah Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan itu adalah wahyu khusus untuk Rasul, maka janganlah kamu 
mengatakan: Aku tidak mendengar apa yang diturunkan kepada Muhammad, dan saya tidak tahu 
bagaimana wahyu itu turun, karena Jibril datang kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya Dan sampailah dia untuk mengumumkan apa yang diturunkan 
kepada dia, dan jika kamu dapat mendengar wahyu dari Jibril, lalu apa perlunya mengutus Rasul? 
Energi dan kekuatan tinggi yang dikirim ke Revealer membutuhkan daya tahan, dan kami 
memberikan contoh sebelumnya bahwa ketika seseorang mentransfer energi dari sumber yang kuat 
ke sumber yang lemah, dia tidak membocorkan energi dari yang kuat ke yang lemah sekaligus, 
sebaliknya lemah tidak akan menanggung energi itu dari yang datang kepadanya dari Kekuatan, dan 
oleh karena itu kami datang dengan transformator yang menanggung energi kuat, dan kemudian 
mentransfer ke yang lemah apa yang sesuai dengan kapasitasnya. Misalnya, kita membeli trafo 
listrik ketika kita mentransfer listrik dari sumber tegangan tinggi ke sumber tegangan rendah lain 
yang lemah; Seperti lampu kecil yang Anda nyalakan di rumah pada malam hari untuk 



menyalakannya dalam jumlah yang tepat sehingga kita tidak menabrak sesuatu, yang dalam bahasa 
sehari-hari kita sebut "wanasah".
Jadi, tugas transformator adalah menerima dari sumber energi yang kuat; Untuk menyalakan 
sumber daya yang lemah
Jika Allah SWT yang mengungkapkan kepada Rasul, dan Rasul adalah manusia, ia tidak dapat 
menerima langsung dari Allah; Oleh karena itu, harus ada perantara yang bisa naik ke tingkat yang 
memungkinkan dia menerima dari Allah, dan yang bisa bertemu dengan manusia; Ini adalah milik 
raja
Meskipun usaha dan kelelahan melanda tuan kita, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarga dan para sahabatnya, saat pertama kali menerima wahyu.
Zamlouni" dan gemetar
Para sahabat biasa berkata: Ketika wahyu turun pada seorang Rasul, itu terjadi pada Rasulullah 
ketika dia sedang duduk; Dan boleh jadi lututnya berada di atas paha salah seorang sahabat, maka 
sahabat itu merasakan beban yang berat pada kakinya karena beratnya lutut Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan jika wahyu turun, dan Rasul 
sedang menunggangi tunggangannya, ia menginjak-injaknya.
Jadi: Wahyu dulu melelahkan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan setelah itu kelelahan itu melegakannya; Manisnya apa yang diwahyukan kepadanya 
tetap untuknya; Dia menantikan wahyu lagi
Dan kebenaran ingin Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarganya, untuk membangkitkan wahyu, 
sehingga wahyu mereda untuk jangka waktu tertentu.
Dan ketika Nabi merindukan wahyu; Itu berarti bahwa dia telah mengisi dirinya dengan energi 
reseptif untuk menerima wahyu ini; termasuk kelelahan
Dan Allah selalu memiliki cita-cita, mengukur usaha yang dihabiskan dalam perjalanan ke orang 
yang Anda cintai, saat hujan, dan bumi berlumpur dan penuh duri, namun Anda memotong 
perjalanan tanpa memperhatikan apa yang ada di dalamnya karena kelelahan. dan kelelahan
Dan Dia, Maha Suci-Nya, ingin mendorong Rasul-Nya untuk merindukan wahyu, meskipun ada 
upaya yang terlibat. Karena pertemuan malaikat dengan manusia, dan pertemuan ini terjadi dalam 
dua bentuk: Malaikat menjadi manusia; Dan gambar ini tidak mengandung tekanan pada 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya; Karena proses pertobatan 
berada di puncak ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
tetap sama, “Misalnya Jibril masuk ke Rasulullah, dan dia bersama beberapa orang. para sahabat, 
dan dia bertanya kepada Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya: Apakah 
iman itu? Apa itu Islam? Dan apa itu amal? Kemudian penanya menghilang, maka para sahabat 
bertanya kepada Rasulullah tentang penanya ini, dan dia berkata: "Ini adalah Jibril yang datang 
kepadamu untuk mengajarimu tentang agamamu."
“Ini adalah bentuk wahyu pertama, dan transformasi di dalamnya adalah dari arah transmisi, 
sehingga tidak ada kesulitan di dalamnya untuk Nabi, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya.
Adapun gambar kedua, sulit bagi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya; Karena raja tetap pada kodratnya, dan transformasi hanya terjadi pada Muhammad, 
sholawat dan salam untuknya, keluarga dan para sahabatnya, dan transformasi tersebut 
membutuhkan proses kimia yang menyebabkan dia memaksakan diri; Kemudian dia berkata, 
setelah dia diwahyukan kepadanya: "Berdoalah untukku."
“Kebenaran ingin bersikap baik kepada Rasul-Nya, maka wahyu berhenti untuk jangka waktu 
tertentu.”



Dan orang-orang kafir di antara orang-orang Arab berkata: Tuhan Muhammad telah 
mengatakannya, dan ini adalah kebodohan dari mereka. Karena mereka mengakui bahwa 
Muhammad memiliki Allah
Dan selama mereka mengaku, kurangnya iman mereka adalah kesombongan dan kebodohan, dan 
dengan itu mereka ingin menghubungkan kekurangan itu kepada Muhammad, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya, maka mereka berkata: Allah telah menggoreng Muhammad
Dan kebenaran telah menghendaki terputusnya wahyu dari Muhammad, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya selama ini; Untuk mengungkapkannya kepada diri mereka sendiri 
dan orang lain, untuk mengungkapkan niat mereka, untuk membuktikan kurangnya wawasan 
mereka, dan kurangnya logika yang sehat. Ketika mereka mengakui bahwa Muhammad memiliki 
Allah, mereka harus menarik pikiran mereka; Untuk mengetahui bahwa mereka telah mengakui 
ketuhanan, tetapi dengan pengakuan ini mereka ingin menghubungkan kekurangan itu kepada 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Jika kita menilai mereka berdasarkan pikiran mereka, dengan alam semesta tempat mereka tinggal, 
dan dengan fenomena material yang dapat mereka pahami, mereka akan tahu bahwa peristiwa-
peristiwa pasti memiliki waktu dan tempat; Karena setiap hadits membutuhkan waktu dan tempat, 
dan jika tidak ada peristiwa; Tidak ada waktu atau tempat
Itulah sebabnya saya selalu berkata kepada mereka yang bertanya: Di manakah Allah? Saya katakan 
kepadanya: Anda telah datang dari waktu, dan ruang dari tempat, dan ini hanya bisa datang dengan 
kehadiran suatu peristiwa.
Selama Allah bukanlah suatu peristiwa, tidak ada waktu atau tempat yang Dia tetapkan, dan tidak 
ada tempat yang mengizinkan; Karena waktu ada di dalamnya, dan tempatnya ada di dalamnya
Dan peristiwa ada pada manusia, karena merekalah yang mendapatkan makanan di tempat, dan 
waktu mengikutinya
Waktu terjadinya suatu peristiwa disebut “keadaan waktu”, dan tempat terjadinya peristiwa disebut 
“keadaan tempat”; Keadaan tempat adalah keadaan yang tetap, sedangkan keadaan waktu tidak 
tetap, melainkan suatu keadaan, dan setelah beberapa saat keadaan itu menjadi masa lampau; Masa 
depan datang untuk hadir, lalu menjadi masa lalu
Demikianlah kita ketahui bahwa suatu waktu di mana terjadi pergantian antara masa depan, masa 
sekarang dan masa lalu, dan malam dan siang adalah bentuk-bentuk yang paling jelas dari keadaan 
waktu dan ada perbedaan di dalamnya, karena malam datang dan siang. ada di belakangnya; Karena 
hari Allah menjadikannya terang; bergerak, bekerja dan bekerja, dan Allah SWT menjadikan malam 
menjadi gelap gulita; Untuk keheningan dan istirahat, jika Anda tidak beristirahat di malam hari; 
Alasan untuk bekerja di pagi hari tidak kuat, dan dengan demikian malam melengkapi siang dan 
tidak bertentangan
Kebenaran juga menginginkan wahyu seperti ini. Ketika wahyu pertama kali turun, Rasulullah 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bekerja keras, kemudian wahyu berhenti 
sejenak untuk beristirahat, semoga Allah swt beserta keluarganya dan keluarganya. teman-
temannya; Kemampuannya untuk menerima wahyu diperbarui setelah itu
Dan ketika orang-orang kafir berkata: Sesungguhnya Tuhan Muhammad telah mengatakannya, Dia 
menjawab mereka dengan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi:}
Dan pagi* dan malam ketika sunyi* Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan apa yang mereka katakan
{Dan siang hari adalah tengah hari, dan itu - seperti yang telah kami katakan - kerja dan gerakan. 
Jadi jika malam datang, sepertinya akan melawan siang, tapi bukan itu. Sebaliknya, itu melengkapi 
dan membantunya.
Jadi: Apatisme wahyu untuk jangka waktu tertentu adalah untuk membantu Rasulullah, semoga 



Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk memperbarui vitalitas.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah disumpah pada siang dan malam, dan itu adalah sumpah oleh 
fenomena kosmik yang disaksikan dan diakui oleh setiap manusia, mukmin mereka dan kafir 
mereka! Aku bersumpah kebenaran di Duha bahwa Rasulullah tidak menggoreng, melainkan dia 
berharap, dengan sikap apatis wahyu, untuk memberinya energi yang akan meningkatkan 
gerakannya dan meningkatkan usahanya sehingga dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, mendambakan soal wahyu.
Dengan ini, kebenaran membantunya dalam tugasnya, dan dalam hal ini tanggapan yang paling 
fasih kepada mereka yang mengatakan: Tuhan Muhammad telah mengatakannya, dan bukti bahwa 
kebenaran telah menghendaki periode wahyu yang terbuai menjadi seperti malam hari. keheningan, 
sehingga damai Allah atasnya dan keluarganya dan para sahabat dan saw setelah pagi stres di mana 
ia menerima wahyu
Dan setelah vitalitasnya diperbarui, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, wahyu 
datang lagi; Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan akhirat itu lebih baik bagimu daripada yang pertama* dan Tuhanmu akan memberimu dan 
kamu akan dipuaskan}
[Ad-Duha: 4-5] Dan setelah surah ini, Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Sharh:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak mengatakannya 
* Dan akhirat lebih baik untukmu daripada yang pertama}
[Penjelasan: 1-4] Dengan demikian, kebenaran telah menunjukkan kepada kita bahwa masalah 
apatis wahyu dan kembalinya adalah proses yang terintegrasi, tetapi hanya orang bodoh yang 
berpikir bahwa itu bertentangan dan berkata: (gelap - terang) , dan (malam - siang) dan yang benar 
adalah bahwa itu terintegrasi.
Anda juga menemukan sesuatu seperti ini di antara mereka yang mencoba untuk menciptakan 
permusuhan antara seorang pria dan seorang wanita, dan mereka tidak mengerti bahwa laki-laki 
melengkapi perempuan, dan perempuan melengkapi laki-laki.
Dan di sini dia mengatakan yang sebenarnya}
Apakah heran bagi manusia bahwa Kami mengilhami seorang laki-laki di antara mereka untuk 
memberi peringatan kepada manusia dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
beriman?
{[Yunus: 2] Dan peringatannya - seperti yang kita tahu - adalah untuk mengatakan sesuatu yang 
bisa kamu hindari
Adapun kabar gembira, maka kabar gembiranya adalah orang-orang yang memberi kabar gembira 
mendorong Anda untuk mendapatkannya.
Dan Anda memperingatkan mereka yang mengabaikan studinya bahwa ia mungkin gagal, dan 
ketika Anda memperingatkannya, Anda memintanya untuk berusaha, dan sebagai imbalannya, 
Anda menjanjikan kesuksesan yang rajin dan masa depan yang baik.
Jadi, peringatan berarti menyuruh seseorang untuk tidak menerima atau melakukan sesuatu yang 
merugikan dirinya
Evangelisasi berarti mendorong seseorang untuk berjuang; Untuk mendapatkan apa yang dia cintai
Dan hal-hal dalam semua peristiwa berkisar antara negatif dan positif
Dan orang mungkin berkata: Mengapa Yang Mahakuasa membawa peringatan sebelum kabar 
gembira? Maka kami katakan: Kata “peringatan” adalah kata yang umum untuk semua orang, agar 
mereka menghindari apa yang membawa mereka ke Neraka, tetapi kabar gembira hanya bagi orang-
orang yang beriman.
Atau bahwa peringatan dan kabar gembira itu untuk orang-orang mukmin, tetapi kebenaran 



menghendaki agar orang-orang mukmin selalu berada di pihak kabar gembira, dan peringatan itu 
menjadi warna dari keharusan membebaskan diri dari cacat, sebelum menunjukkan kesempurnaan.
Anda membayar untuk diri sendiri apa yang membawa kerugian terlebih dahulu, dan kemudian 
Anda beralih ke apa yang membawa manfaat setelah itu; Karena menangkal kejahatan lebih 
diutamakan daripada mendatangkan kemaslahatan
Dan kami menemukan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menetapkan peringatan bahwa itu adalah 
untuk manusia, dan manusia: mereka adalah ras yang diturunkan dari Adam sampai Hari Kiamat 
dimulai.
Beberapa orientalis telah berhenti pada kata "orang", dan mereka ingin membawa kita melewatinya 
ke labirin skeptisisme dalam Al-Qur'an, dan mereka berkata: Al-Qur'an mengandung pengulangan 
yang tidak perlu.
Surah terpenting yang diambil para orientalis ini adalah surah al-Nas, di mana kebenarannya 
mengatakan:
{Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan manusia * Raja manusia * Allah manusia * dari 
kejahatan pembisik penipu * yang membisikkan ke dada orang *
[An-Nas: 1-6] Kelompok orientalis ini memahami bahwa arti kata “rakyat” dalam setiap ayat surah 
ini adalah satu arti.
Karena mereka tidak memiliki fakultas bahasa; Mereka tidak menyadari bahwa arti kata “orang” di 
setiap lokasi berbeda dan perlu; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan setiap kata 
dalam Al-Qur'an menarik maknanya, dan untuk setiap makna menarik kata yang tepat untuknya.
Contohnya juga pada kata “orang”; Ini adalah firman Allah SWT:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya?}
[An-Nisa: 54] Jadi apakah semua orang merasa iri? Jika demikian, siapa yang iri? Jadi, dia 
mengatakan yang sebenarnya:
{Atau apakah mereka iri pada orang-orang?}
[An-Nisa: 54] Ini hanya berarti bahwa ada orang yang iri, dan yang lain iri, dan kata "orang" tidak 
umum dan mencakup semua individu kecuali dalam hal aturan umum.
Dan contohnya adalah apa yang dia katakan dengan benar:
{Memang, rumah pertama didirikan untuk orang-orang}
[Al Imran: 96] Pepatah yang benar ini memecahkan bagi kita masalah umum, karena Rumah Suci 
diciptakan untuk semua orang, dari Adam, dan Adam adalah bapak manusia.
Sangat penting - kemudian - bahwa Rumah itu harus diletakkan sebelum Adam ada, dan bahwa 
orang yang membangunnya adalah dari selain manusia, jadi orang yang membangunnya adalah atas 
perintah Yang Mahakuasa, jadi tidak ada yang harus mengatakan: Ibrahim - saw - adalah orang 
yang membangun Rumah Suci; Karena misi Ibrahim - saw - adalah untuk meningkatkan basis dari 
rumah; Karena jika kita mengatakan: Ibrahim - saw - adalah orang yang membangun Rumah; 
Bagaimana ini cocok dengan pernyataannya:
{Dan ketika Ibrahim mengangkat pangkalan dari Rumah dan Ismail}
[Al-Baqarah: 127] Ini adalah pepatah yang kita pahami bahwa Ismail adalah mitra ayahnya dalam 
membesarkan dan membangun, dan ia harus memiliki tingkat kekuatan yang membuatnya dapat 
membantu ayahnya dalam bekerja.
Kita juga memahami dari pepatah ini bahwa proses membesarkan aturan dari rumah tidak terjadi 
pada saat Ismail masih bayi; Karena Allah SWT berfirman di lidah Ibrahim, saw:
{Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa keturunan saya di sebuah lembah yang tidak 
ditanami dekat Rumah Terlarang Anda}



[Ibrahim: 37] Artinya rumah itu sudah ada sebelum itu
Dan perkataan kami ini adalah sebagai tanggapan terhadap beberapa ulama yang mengatakan: 
Ibrahim AS adalah orang pertama yang membangun Ka'bah, maka kami katakan kepada mereka: 
Bagaimana dengan penciptaan manusia dari Ibrahim hingga zaman Adam, apakah mereka tidak 
rakyat? Mengapa orang-orang ini tidak memiliki rumah terlarang sebelum Abraham? Oleh karena 
itu, Allah SWT berkehendak bahwa Rumah Suci itu untuk semua orang dari Adam, dan itu 
didirikan oleh Allah
Dan kata orang - maka - adalah umum jika menyangkut hukum umum, dan itu khusus di tempat 
lain, seperti sabdanya:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya?}
[An-Nisa: 54] Adapun Surat Al-Nas, dengan induksi yang hati-hati dalam Surat ini, kita 
menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan manusia}
[An-Naas: 1] Ini adalah pernyataan Ketuhanan semua makhluk, karena Dia adalah Tuhan yang 
menciptakan dan memberikan atribut kepada setiap makhluk
Dan jangan berpikir bahwa Anda dapat melarikan diri darinya; Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{raja orang}
[An-Naas: 2] yaitu, Dia memiliki semua ciptaan, dan Dia menjadikan mereka pilihan dalam segala 
hal; Dia mencegah mereka dari memilih dalam hal-hal, dan tidak mengatakan: "Pemilik Anda dari 
orang-orang"; Karena perkataan ini berarti bahwa mereka dipaksa untuk beriman, dan mereka tidak 
dapat melakukan apa pun selain ini, tetapi Allah membuat mereka memilih dalam hal-hal yang 
tunduk pada tugas, dan tidak memilih dalam hal-hal yang tidak tunduk pada ini.
Saya katakan kepada siapa saja yang memberontak melawan iman; Mereka kafir kepada Allah; 
Saya katakan: Anda memberontak terhadap Allah, dan Anda kafir kepada-Nya, dan mengingkari 
ketuhanan, jadi mengapa Anda tidak logis dengan diri sendiri, dan memberontak terhadap semua 
peristiwa yang menimpa Anda, jika penyakit menyerang Anda; Katakan padanya: Tidak, saya tidak 
akan sakit
Tidak ada yang bisa membayar untuk dirinya sendiri sebanyak yang Allah kehendaki; Karena 
peristiwa akan merampas dari setiap manusia apa yang telah Allah tetapkan untuknya
Oleh karena itu, setiap manusia adalah milik Allah
Jadi, kita menemukan perbedaan antara firman Allah Ta'ala:
{Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan manusia}
[An-Naas: 1] Dan untuk mengatakan:
{raja orang}
[Al-Nas: 2] Dan “orang-orang” pada ayat pertama adalah para pendidik, dan orang-orang pada ayat 
kedua adalah “orang-orang yang dimiliki oleh Allah.” Tidak ada yang menyimpang dari kekuasaan 
Allah dalam hal-hal yang memaksa
Dan "orang" datang dalam ayat ketiga:
{Allah orang}
[An-Naas: 3] Untuk menegaskan bahwa Yang Benar adalah Allah yang benar-benar disembah, dan 
Dialah yang melindungi Anda dari apa yang akan dibawa oleh ayat keempat:
{Dari kejahatan pembisik yang menyelinap}
[An-Nas: 4] Dan ayat kelima:
{Orang yang berbisik ke dalam hati orang}
[An-Naas: 5] Dan orang-orang munafik yang terobsesi: dialah yang menghiasi kejelekan di 



telingamu, dan dia penipu; Karena dia menipu satu jam ketika dia mendengar ucapanmu: "Aku 
berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk" dan dia membisikkan ke dalam hati orang-orang 
yang tergoda oleh mereka.
Jadi, kita menemukan bahwa kata "orang" telah datang; Menyatakan penguasa, yang dimiliki, yang 
berpenghuni, dan orang-orang yang terobsesi dengannya, dan bahwa yang membisikkan dapat 
berasal dari jin, atau dapat pula dari manusia.
Jadi: tidak ada pengulangan, tetapi satu kata datang dengan makna yang sesuai dengan setiap 
tempat asalnya
Dan contoh dalam hidup kita - dan Allah memiliki cita-cita - saya mungkin seorang guru terkemuka 
dan perguruan tinggi tempat saya mengajar telah memilih saya untuk menjadi pemimpin bagi siswa, 
kepala asosiasi pers mereka, pengawas perjalanan, dan pengulas untuk mengoreksi lembar jawaban 
mereka, dan dengan demikian kata “siswa” memiliki arti yang berbeda di setiap situs.
Dan kebenaran mengatakan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:
Memberi peringatan kepada manusia dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
beriman bahwa mereka akan memiliki pijakan yang benar di sisi Tuhannya.
{[Yunus: 2] Dan hadits itu ditujukan kepada Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan dia adalah utusan terakhir
Jadi, yang dimaksud adalah memperingatkan orang-orang di sini; Mereka semua orang
Apa yang dia maksud dengan mengatakan:
bahwa mereka memiliki pijakan yang benar di sisi Tuhan mereka
{[Yunus: 2] Kaki, seperti yang kita ketahui, adalah mesin untuk mencari gerakan, sama seperti 
tangan adalah mesin untuk memberi; Jadi Anda berkata: Fulan memiliki tangan dengan saya, atau 
Anda berkata: Saya tidak melupakan tangan Anda pada saya ketika seorang teman memberi Anda 
hadiah, dan dia telah berjalan di atas kakinya; Untuk membawakanmu hadiah, tetapi dia 
memberikannya kepadamu dengan tangannya
Jadi: setiap mangsa memiliki gerakan yang jelas; Dan dalam bisnis
Kaki mencari sesuatu, tangan bergerak dalam memberi, telinga dalam mendengar, dan mata dalam 
melihat
Demikian pengertiannya
memberi sedekah
{Ini adalah anteseden dari kebajikan; Karena ketika mereka mendengarkan kurikulum Allah, dan 
melaksanakan persyaratan kurikulum ini sebagaimana Allah mencintai; Wahai Muhammad, berilah 
mereka kabar gembira tentang surga
Yang demikian itu karena mereka memiliki teladan, perjuangan untuk kebaikan, dan kebenaran
Tapi apakah ada yang namanya "kaki palsu"? Ya, dan itulah yang dilakukan oleh orang-orang yang 
sadar dari sejarah orang-orang mereka, menggambarkan mereka dengan apa yang tidak ada di 
dalamnya, dan ini adalah bagaimana kami membedakan antara kaki kebenaran dan kaki 
kebohongan.
Kejujuran masa kini - maka - adalah preseden dalam kebajikan yang membuat mereka memenuhi 
syarat untuk menjadi subyek kabar baik.
Kejujuran - seperti yang kita ketahui - adalah kualitas yang tidak dapat ditinggalkan oleh orang 
percaya. Karena jika dia meninggalkannya, ini berarti meninggalkan keyakinan
Dan ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
ditanya: Dapatkah seorang mukmin menjadi seorang pengecut? Dia berkata: Ya. Dikatakan 
kepadanya: Apakah seorang mukmin itu kikir? Dia berkata: Ya. Dikatakan kepadanya: Apakah 
seorang mukmin pembohong? Dia berkata: Tidak



Jadi, kejujuran adalah hubungan kebaikan
Dan pada kenyataannya, gerakan yang menguntungkan berputar di alam semesta
Dan ketika pedagang percaya pada harga barang; Pekerja itu tulus dalam pengabdiannya untuk 
bekerja; Wartawan dipercaya menyampaikan berita, dan semua orang di masyarakat dipercaya. Di 
sini, masyarakat terintegrasi dan harmonis; Karena kerusakan di alam semesta muncul dari 
kebohongan, dan kebohonganlah yang mengganggu gerak kehidupan
Oleh karena itu, Allah membawa kata kebenaran dalam Al-Qur'an di lebih dari satu tempat, 
sebagaimana Dia berfirman:
{Dan kami membuat Bani Israel tempat yang dikeringkan dengan baik.}
[Yunus: 93] Ketika mereka berkata:
{Kami tidak akan sabar dengan satu makanan.}
[Al-Baqarah: 61] Allah mengutus mereka ke suatu tempat yang memenuhi apa yang mereka minta 
makanan, maka Dia tidak menipu mereka, dan kebenaran datang kembali dengan kalimat 
kebenaran, Dia berfirman:
{Dan buatkan aku lidah kebenaran pada orang lain}
[Al-Shu`ara': 84] yaitu, ingatlah aku di antara orang-orang yang akan datang setelahku, agar tidak 
ada kata-kata yang salah dalam riwayatku, dan agar orang tidak menghalangiku dari apa yang tidak 
ada di dalamnya. Aku.
Allah SWT berfirman ketika berbicara tentang manusia:
{Dan Usina amal orang tua manusia, ibunya tanpa sadar, dan menempatkan dia tanpa sadar 
kampanye dan menyapih tiga puluh bulan Anya jika mencapai puncaknya mencapai empat puluh 
tahun, Tuhan Oozni berkata terima kasih rahmat Anda, yang diberikan di atas dan ayah saya dan 
saya bekerja dengan baik Trdah dan perbaikilah aku pada keturunanku, aku bertaubat kepadamu 
dan aku muslim}
[Al-Ahqaf:15] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka adalah orang-orang yang darinya Kami menerima yang terbaik dari apa yang mereka 
lakukan dan mengampuni perbuatan buruk mereka di Sa``a`.}
[Al-Ahqaf: 16] Mengapa kebenaran menggambarkan janji di sini sebagai janji yang benar? Karena 
ada orang yang membuat janji palsu, ketika salah satu dari mereka menjanjikan sesuatu yang tidak 
dia miliki, atau bahwa Anda menjanjikan sesuatu yang Anda tidak mampu, atau bahwa Anda 
menjanjikan sesuatu yang hidup tidak membawa Anda untuk melaksanakannya.
Jadi dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Al-Kahfi: 23-24] Jadi: itu harus mendahului janji kehendak Allah; karena ketika Anda menghitung; 
Anda mungkin tidak dapat memenuhi apa yang Anda janjikan, Anda mungkin berjanji kepada 
seseorang bahwa Anda akan bertemu dengannya di suatu tempat besok untuk membicarakan 
sesuatu.
Dan kami berkata: Anda menjamin bahwa hidup Anda akan berlanjut sampai besok? Inilah item 
pertama yang mungkin hilang; Dijamin awet? Ini adalah barang kedua yang mungkin hilang, lalu 
saya memastikan bahwa alasan menerimanya tidak akan berubah? Kemudian saya memastikan 
bahwa jika semua elemen ini bersatu, apakah Anda tidak akan mengubah pendapat Anda tentang 
masalah ini? Oleh karena itu: Jangan mengambil risiko menjanjikan sesuatu yang Anda tidak 
memiliki elemen kesetiaan, dan berikan setiap tindakan kepada orang yang memiliki semua elemen, 
dan katakan:
{kecuali Allah menghendaki}



[Al-Kahfi: 24] Jadi: janji kejujuran artinya janji itu dari orang yang mampu memenuhinya dengan 
pasti; Dan segala sesuatu tidak melampaui kuasa-Nya, dan Dia tidak meninggalkan sesuatu; karena 
tetap
Dia tidak akan berubah pikiran; Karena itu bukan peristiwa yang berubah
Sebaliknya, di tangan-Nya segala sesuatu, dan Dia mampu melakukan segala sesuatu
Dan Allah SWT berfirman:
{Sungguh, orang-orang benar akan berada di taman dan sungai * di kursi kebenaran dengan Raja 
yang kuat}
[Al-Qamar: 54-55] Beginilah kebenaran menjanjikan hamba-hamba-Nya yang saleh bahwa mereka 
akan duduk di hadapan-Nya, kursi kebenaran, dan Dia adalah Raja, Yang Perkasa.
Maha Suci Dia berkata:
(Biarkan saya memasuki pintu masuk yang benar dan menuntun saya keluar dari jalan keluar yang 
benar)
[Al-Isra': 80] yaitu: Dia membawa saya ke kota ini dengan pintu masuk yang sangat tulus yang saya 
tidak malu untuk mengatakan, tidak masuk dengan tujuan di depan orang dan menyembunyikan 
tujuan lain, dan juga membawa saya keluar itu dengan tujuan kejujuran
Jadi, kata kejujuran adalah lingkaran.
memberi sedekah
{Dan}
benar
{Dan}
kursi kebenaran
{Dan}
masuknya amal
{Dan}
jalan keluar kebenaran
{Dan semua ini membuat kita menyukai kejujuran; Karena semua hal kehidupan; dan kebajikannya; 
karunianya, dan kebahagiaan yang menanti orang; Itu semua berdasarkan kata kejujuran
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berkata:}
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka akan memperoleh 
kebenaran
{[Yunus: 2] artinya: mereka memiliki preseden pahala dengan Tuhan mereka, yang akan membalas 
mereka untuk itu; Karena mereka bertindak menurut metodenya, tetapi sikap orang-orang kafir 
berbeda; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Orang-orang kafir berkata: Ini adalah penyihir yang nyata.
{[Yunus: 2] Dan mengapa Yang Mahakuasa membawa kabar orang-orang kafir ke sini meskipun 
situasinya adalah peringatan dan kabar gembira? Dan kami katakan bahwa ketika Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika dia menginformasikan 
kurikulum tentang Allah, orang-orang beriman menyambutnya dengan persetujuan.
Kebenaran dikatakan dalam gambar yang ditunjukkan dalam ayat ini; Karena Al-Qur'an terkadang 
menghilangkan hal-hal, karena kebijaksanaan pendengar akan berakhir dengan itu, sehingga dia 
tidak ingin mengulangi ucapan itu.
Dan lihatlah kisah Bilqis, di mana kita menemukan hoopoe berkata kepada tuan kita Sulaiman:
{Saya mencakup apa yang saya tidak mencakup.}
[An-Naml: 22] Ini adalah burung hud hud, dan itu adalah makhluk yang lebih rendah dari Sulaiman, 
saw. Dia berkata kepadanya: Aku tahu apa yang tidak kamu ketahui, seolah-olah pepatah ini telah 



datang; Untuk mengajari kita sopan santun dengan mereka yang di bawah kita, karena Dia 
menganugerahkan kepada mereka yang di bawah kita apa yang Dia ajarkan kepada kita. Bukankah 
burung gagak mengajari kita cara menguburkan mayat?
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi.}
[Al-Ma'idah: 31] Dan Qabil berkata:
{Oh, saya tidak bisa menjadi seperti burung gagak ini, jadi saya mengubur tubuh saudara saya, jadi 
dia menjadi salah satu penyesalan}
[Al-Ma'idah: 31] Demikianlah seseorang belajar dari siapa yang di bawahnya, dan dari siapa Allah 
mewajibkan atasnya.
Dan lihatlah bagaimana Allah menjelaskan kepada kita bahwa jika orang yang lebih rendah melihat 
berita, ia harus menyampaikannya kepada yang lebih tinggi, sehingga arus informasi tercapai, yang 
dengannya yang lebih tinggi mengambil keputusan yang tepat; Hudhud berkata kepada tuan kita 
Salomo:
{Saya telah mencakup apa yang belum Anda liput, dan saya telah datang kepada Anda dari 
pengasingan dengan berita tertentu}
[An-Naml: 22] Sulaiman membuat keputusan yang dilaksanakan oleh hoopoe:
{Pergi dengan buku saya ini dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari mereka dan lihat apa 
yang mereka kembalikan}
[An-Naml: 28] Kisah itu berlanjut setelah itu, dan kebenaran mengatakan:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia, saya telah menerima sebuah buku yang mulia.}
[An-Naml: 29] Bagaikan hudhud mengambil kitab itu dan melemparkannya kepada Bilqis, dan dia 
tidak membacanya; mengumpulkan orang-orangnya; untuk memberitahu mereka
Dengan demikian, Al-Qur'an menghilangkan beberapa detail yang, jika diriwayatkan, akan menjadi 
pengulangan. Tapi masalahnya datang dengan cara ini; Kebenaran menunjukkan kepada kita bahwa 
perintah penerimaan dilakukan dengan cepat sehingga tidak ada pemisahan antara perintah dan 
pelaksanaan perintah, sehingga kedua hal tersebut digabungkan menjadi satu.
Jadi: Dia mengatakan yang sebenarnya:}
Orang-orang kafir berkata: Ini adalah penyihir yang nyata.
{[Yunus: 2] Hal itu sesuai dengan apa yang dipahami dari teks, karena mereka tidak mengatakan 
tuduhan itu sampai setelah Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memberi tahu mereka bahwa Allah berfirman kepadanya: Berikan kabar baik dan 
peringatan. Posisi mereka terbentuk dari konteks ayat; Karena mereka tidak mengatakan itu sampai 
setelah pemberitahuan peringatan, atau pemberitahuan kabar baik
Dengan demikian, kita menemukan bahwa Al-Qur'an mungkin tidak menyebutkan hal-hal yang jika 
pendengar mendengar gaya, ia mengambilnya dari dirinya sendiri tanpa mengharuskan untuk 
diucapkan, dan hal serupa datang dalam adegan lain dalam kisah Sheba, setelah hoopoe 
bersekongkol dengan perintah Salomo dan pergi dengan buku itu dan mengirimkannya ke Ratu 
Sheba, dan dia membacanya, dan mengumpulkan orang-orang; Untuk mengambil pendapat mereka 
tentang apa yang dia lakukan dengan Sulaiman, jadi siapa pun yang memerintahkannya dengan 
mereka adalah apa yang disebutkan Al-Qur'an, maka tuan kami Sulaiman mengetahui tentang 
masalah penyajinya dengan kaumnya, jadi kami menemukan tuan kami Sulaiman, as. kepadanya, 
bertanya kepada orang-orang di sekitarnya:
{Siapa di antara kalian yang datang kepadaku tahtanya sebelum mereka datang kepadaku sebagai 
Muslim?}
[An-Naml: 38] Jadi: dia tahu bahwa mereka mendekatinya dengan Islam, jadi dia ingin 
memindahkan tahta dari kerajaannya ke miliknya; Sebelum mereka datang, dan selama mereka 



datang di jalan, orang yang pergi untuk melepaskan tahta dan memindahkannya harus memiliki 
energi yang melebihi kemampuan orang biasa, dan itulah sebabnya orang biasa tidak berbicara, 
tetapi yang berbicara adalah jin yang luar biasa, cerdas, karena jinlah yang dibedakan oleh 
kecerdasan, dan di antara mereka yang lain
Allah SWT berfirman:
{Setan dari jin berkata: Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi 
Anda, dan kepadanya saya kuat, setia}
[An-Naml: 39] Dan berdirinya Sulaiman dengan kaumnya dapat berlangsung selama satu jam, dua, 
atau tiga jam
Dan tuan kita Sulaiman ingin mempercepat pemindahan tahta Bilqis, sehingga Anda akan 
menemukannya mendengarkan orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang buku:
{Dia yang memiliki pengetahuan tentang Kitab berkata: Aku akan membawanya kepadamu 
sebelum matamu kembali kepadamu}
[An-Naml: 40] Bukankah perkataan seperti itu membutuhkan izin dari tuan kita Sulaiman, dan 
bahwa Sulaiman berkata, “Pergilah, dan dia pergi, dan menggantikan takhta dan kembali 
dengannya?” Ya, dibutuhkan semua itu, tetapi Al-Qur'an datang dengan cerita dalam penggambaran 
kecepatan berturut-turut, dan Al-Qur'an datang dengan berita tentang Arsy, dan datang ke tempat 
Sulaiman, saw, duduk :
{Ketika dia melihat dia tinggal bersamanya}
[An-Naml: 40] Dengan demikian, dia menghilangkan rincian yang mudah diketahui, dan yang 
terjadi antara perkataan orang yang berilmu dari Kitab, dan pelaksanaan pemindahan tahta Bilqis.
Demikian pula, Al-Qur'an menghilangkan sejumlah peristiwa dalam ayat yang sedang kita 
bicarakan. Ketika Rasulullah memberi peringatan kepada mereka, di sini orang-orang kafir 
berkata:}
Ini adalah penyihir yang jelas
{[Yunus: 2] Dan orang-orang kafir mengatakan tuduhan ini lebih dari sekali, sekali mereka 
mengatakan tentang Al-Qur'an: Ini adalah sihir, dan sekali mereka mengatakan tentang 
Muhammad: Dia adalah seorang penyihir.
Mari kita bertanya: Apa arti dari kata dukun? Pesulaplah yang membuat sesuatu, dan membuat 
Anda berpikir bahwa itu benar; Dan itu tidak nyata
Oleh karena itu, kita harus membedakan antara mukjizat dan mukjizat Musa, agar tidak dikatakan: 
Keajaiban Musa as, yaitu tongkat sihir, adalah jenis yang diunggulkan oleh para ahli sihir Fir'aun. 
Karena kebenaran ingin mengubah realitas tongkat, sehingga membuatnya menjadi ular. Adapun 
keajaiban orang-orang Firaun, itu tidak mengubah kenyataan, melainkan menipu orang-orang yang 
melihatnya bahwa itu telah berubah.
Sihir membutuhkan seorang penyihir, terpesona, dan membutuhkan proses sihir itu sendiri
Adapun penyihir, dia adalah diri yang melakukan sihir
Dia mengatakan kebenaran tentang penyihir:
{Mereka menyihir mata orang-orang}
[Al-A'raf: 116] yaitu, mereka menyihir mata yang melihat benda yang disihir dengan cara yang 
tidak nyata, meskipun benda yang disihir itu tetap apa adanya.
Jadi: mereka telah menipu orang-orang yang disihir menjadi tidak nyata, tetapi mukjizat - mukjizat 
Musa - tidak seperti itu; Karena itu tidak mengubah penampil, melainkan mengubah realitas yang 
terlihat
Al-Qur'an menunjukkan kepada kita realitas masalah ini melalui pengalaman praktis ketika Allah 
memilih Musa dan berkata kepadanya:



{Dan apakah itu di tangan kananmu, hai Musa? * Dia berkata: Ini adalah tongkat saya untuk 
bersandar, dan bahwa saya mengorbankan domba saya dan saya dengan mereka.}
[Taha: 17-18] Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan Musa untuk melemparkan 
tongkat, Musa, saw, melihatnya hidup, berlari:
{Dia berkata, "Lempar, Musa." Kemudian dia melemparkannya, dan lihatlah, itu adalah hidup yang 
menguntitnya.}
[Taha: 19-20] Ketika Musa melihat tongkatnya, itu telah berubah menjadi ular yang berlari di tanah, 
dia melarikan diri dengan ketakutan, tetapi Allah ingin membuat hatinya teguh dan aman dalam 
persiapan untuk posisi yang akan dia tempati nanti. depan penyihir Firaun, maka Tuhan Kemuliaan 
berkata kepadanya:
{Ambil dan jangan takut, kami akan mengembalikannya seperti semula}
[Taha: 21] Jadi, tidak ada keajaiban di mata Musa, tetapi ada perubahan nyata dalam realitas 
tongkat
Ketika dia takut, Allah SWT menenangkannya dan memerintahkannya untuk mengambil tongkat 
itu. Karena dia akan kembali - insya Allah - ke biografi pertamanya
Dan bukti bahwa perubahan telah terjadi dalam kenyataan tongkat adalah bahwa para penyihir yang 
dikumpulkan oleh Firaun dari mana-mana, dan mereka bersaing dengan tuan kita Musa, dan berkata 
kepadanya:
{Entah Anda akan melempar, atau kami yang pertama mengirimkan}
[Taha: 65] Dan Musa, saw, menerima tantangan, dan Anda menemukan Al-Qur'an menggambarkan 
masalah ini, mengatakan:
{Dia berkata, sebaliknya mereka melemparkan, dan lihatlah, tali dan ketidaktaatan mereka, dari 
sihir mereka, tampak baginya bahwa mereka berlari.}
[Taha: 66] Dan ucapannya:}
bayangkan dia
{Maksud saya: tali dan tongkat tidak mengubah realitas mereka dan tidak berusaha untuk
Dan segera setelah Musa melemparkan tongkatnya, tongkat itu berubah menjadi seekor ular 
sungguhan yang menangkap apa yang telah mereka buat, dan inilah yang membuat para penyihir 
bersujud dan menyatakan iman; Karena mereka melihat fakta yang jelas, bahwa tongkat itu telah 
berubah menjadi ular
Jadi: pesulap melihat benda itu apa adanya, dan yang disihir adalah orang yang penglihatannya 
berubah menjadi benda itu, jadi dia membayangkannya sebagai sesuatu yang lain; Itulah sebabnya 
tidak ada yang mengatakan: Musa belajar sihir, dan bahwa mereka yang mengajarinya mengalahkan 
mereka, tidak, tetapi mereka tahu bahwa itu adalah masalah yang lebih besar daripada kemampuan 
manusia; Karena realitas tongkat itu sendiri telah berubah, maka mereka berkata:
{Kami percaya pada Tuhan Harun dan Musa}
[Taha: 70] Dan mereka tidak mengatakan: Kami beriman kepada Musa
Jadi, imajinasi terjadi di mata yang tersihir
Saya mengatakan ini agar kita dapat memahami kebodohan orang-orang kafir Quraisy ketika 
mereka menuduh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
sebagai tukang sihir, yang mempesona orang, sehingga anak laki-laki akan melawan ayah dan 
keluarganya.
Dan membuat budak memberontak melawan tuannya
Dan jika Rasulullah adalah seorang dukun, mengapa dia tidak tersihir oleh orang-orang yang 
mengatakan tuduhan ini?
Kegigihan mereka yang mengatakan tuduhan seperti itu adalah bukti bahwa masalah kepercayaan 



pada Manhaj dan Rasul tidak ada hubungannya dengan sihir.
(/ 1353), Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari kemudian 
masak di atas singgasana bersekongkol. Tidak ada santo pelindung hanya setelah izin-Nya adalah 
Allah, Tuhanmu, menyembah-Nya tidak Anda ingat (3), dan kemudian diberi hak untuk cerita 
keajaiban bahwa Allah diwahyukan kepada Rasul-Nya, Demikian juga masalah menuduh Rasul 
sihir, jadi dia menarik mereka ke sebuah kasus di atas masalah ini, dan bahwa mereka seharusnya 
melihat keajaiban selain masalah wahyu kepada Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan 
para sahabatnya.
Yaitu: Anda harus melihat masalah aneh ini, yaitu penciptaan langit dan bumi, dan merenungkan 
pembuatannya, dan bagaimana hal itu terjadi? Dan jika Allah adalah Zat yang menciptakan langit 
dan bumi, dan menjadikanmu, wahai manusia, untuk muncul di atas dunia dan alam semesta yang 
telah dipersiapkan dengan cermat untukmu, maka kamu seharusnya beralih ke masalah ini sebelum 
hal lain.
Dan kami telah menyebutkan pepatah sebelumnya, dan kami berkata: Misalkan seseorang naik 
pesawat, kemudian bahan bakarnya habis dan jatuh di padang pasir, dan ada tertulis baginya untuk 
melarikan diri, dan dia berbalik dan tidak menemukan air atau makanan atau bukti kehidupan, 
kemudian dia tertidur, dan ketika dia bangun dari tidurnya, dia menemukan meja di atasnya dari 
Kebaikan makanan dan kebaikan minuman, tidakkah dia bertanya pada dirinya sendiri sebelum 
makan dan minum: Siapa yang membuat dan membawa semua makanan ini dan semua minuman 
ini? Dan alam semesta ini telah disiapkan untukmu, hai manusia. Tidakkah tepat bagi Anda untuk 
memikirkan siapa yang menyiapkan alam semesta ini untuk Anda, dan menciptakan bagi Anda 
segala sesuatu yang tidak berada dalam jangkauan kemampuan Anda, dan menundukkan semua itu 
kepada Anda? Dan kebenaran telah memberitahu Anda: Saya menciptakan langit, dan saya 
menciptakan bumi, matahari, dan bintang-bintang, dan ketika pesan ini sampai kepada Anda, 
apakah itu benar, maka lakukanlah apa yang telah diperintahkan Sang Pencipta.
Jika ini tidak benar, lalu siapa yang menciptakannya? Jika ada tuhan selain dia yang menciptakan 
alam semesta, dan mendengar pesan seperti itu, dan tidak bergerak untuk mengklarifikasi kebenaran 
masalah ini, maka yang lain ini tidak layak menjadi tuhan.
Selama tidak ada perlawanan terhadap-Nya, Maha Suci Dia, Dia adalah Pencipta; Karena jika 
gugatan itu dikeluarkan oleh satu orang, dan tidak ada keberatan terhadapnya, maka pemiliknyalah 
yang mengeluarkannya sampai ada keberatan baginya.
Kami telah memberikan contoh; Kami berkata: Misalkan sekelompok teman Anda datang 
mengunjungi Anda, kemudian mereka meninggalkan Anda, dan Anda menemukan sebuah dompet, 
dan Anda tidak tahu siapa itu, maka Anda mengirim pelayan Anda; Untuk bertanya kepada orang-
orang yang mengunjungi Anda, dan masing-masing dari mereka berkata: Dompetnya tidak 
dikeluarkan darinya, kecuali satu. Dia berkata: Ya, itu dompet saya.
Dengan demikian, pemilik pundi-pundi uang itu terbukti, sampai dibuktikan sebaliknya
Dan keadaan di sini adalah seperti ini, ketika kita diberitahu tentang kebenaran bahwa Dia 
menciptakan langit, bumi, matahari, bulan dan bintang-bintang, dan membuat rezeki manusia di 
bumi, dan tidak ada yang menentang-Nya, maka : kita harus percaya bahwa Dia adalah Pencipta.
Dan jika Allah, Maha Suci Dia, telah menciptakan seluruh alam semesta ini untuk Anda atas 
perintah Anda, tidakkah Anda akan memberikan kebebasan kepada-Nya untuk memilih seorang 
utusan dari antara Anda untuk Anda? Lalu apa keberatannya? Kebenaran mengungkapkan logika 
mereka ketika mereka berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31] Maka: Mereka telah mengakui bahwa Al-Qur'an tidak diragukan lagi, tetapi 



mereka tidak puas dan hidup dalam kesusahan; Karena Al-Qur'an ini datang dari tangan seorang 
anak yatim piatu Abu Thalib
Kebenaran juga mengungkapkan kepada mereka apa yang dikatakan oleh lidah mereka:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit}
[Al-Anfal: 32] Dan mereka tidak mengatakan: Ya Allah, jika ini benar dari-Mu, maka berilah 
petunjuk kepada kami.
Permusuhan itu untuk Rasulullah, dan itu adalah permusuhan yang penuh kebencian dan irasional. 
Karena jika masing-masing dari kalian memiliki sesuatu yang berharga dan dicintainya, dia tidak 
akan menemukan orang yang dapat dipercaya kecuali Muhammad.
Jadi, mengapa Anda tidak menipu diri sendiri dalam hal kepercayaan Muhammad pada hal-hal yang 
berharga, bahkan jika Anda tidak percaya pada kebenarannya?
Mengapa Anda mempercayainya dengan barang-barang berharga Anda? Bukankah Muhammad bin 
Abdullah yang hijrah dan meninggalkan Ali bin Abi Thalib? Untuk mengembalikan deposito ke 
pemiliknya? Oleh karena itu: baik Muhammad berada di bawah tingkat misi dan kepercayaan, juga 
tidak ada Al-Qur'an di bawah tingkat, menurut kesaksian Anda; Dengan kesaksian saya, dalam kata 
dan perbuatan
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari
{[Yunus: 3]
Di situs lain dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya}
[Ghafir: 57] Selama akhlak yang luar biasa ini terpancar darinya, maka perilaku-perilaku yang di 
bawah itu harus diterima oleh-Nya, Maha Suci-Nya, dan menjadi hikmah.
Mari kita menilai sendiri, Anda berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31] Maka: Tidak ada keraguan dalam pikiranmu tentang Al-Qur'an, dan tidak ada 
keberatan terhadapnya.
Anda tidak rasional dalam hal ini; Karena kamu ingin mengganggu pembagian dan rahmat Allah 
agar wahyu diturunkan kepada siapa saja yang kamu kehendaki, bukan kepada siapa pun yang dia 
kehendaki, Maha Suci Dia.
Dengan ini Anda ingin mengendalikan rahmat Allah yang tertinggi dalam memilih seorang utusan; 
untuk memberi tahu Anda tentang itu
Dan Anda lupa bahwa di dunia ini Anda tidak membagi mata pencaharian; Jadi kebenaran berkata:
{Mereka bersumpah rahmat Tuhanmu}
[Al-Zukhruf: 32] Jika kamu ingin membagi rahmat Allah, maka ketahuilah firman Allah ini:
{Kami membagi di antara mereka mata pencaharian mereka dalam kehidupan dunia ini}
[Al-Zukhruf: 32] Ini adalah perkara yang mudah; Pembagian kehidupan dalam kehidupan duniawi 
ini diatur oleh hak, Maha Suci Dia, jadi bagaimana Anda - kemudian - bercita-cita untuk membagi 
materi tertinggi, yang merupakan rahmat tertinggi Allah dalam mengutus seorang utusan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Tuhanmu adalah Allah
{
Dan ketika Anda mendengar kata "Tuhan," pikiran beralih ke penciptaan dan pendidikan, dan untuk 
alasan ini kami menggunakan kata ini dan berkata: "Anu adalah kepala keluarga ini," yang berarti: 
Dialah yang mengangkatnya. Ketiadaan, dan dengan gambaran ini Dia adalah Tuhan dari semua 



ciptaan-Nya: orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, orang yang taat dan orang yang 
durhaka.
Dan selama Allah Subhanahu wa Ta'ala, Tuhan semesta alam, Dia Pemelihara seluruh makhluk-
Nya, Dia yang memanggil makhluk-Nya ke dunia ini, dan Dia-lah yang memberi rezeki kepada 
setiap makhluk. bahwa Allah telah menulis untuknya, dan Dia, Maha Suci-Nya, memerintahkan 
hukum alam semesta dan penyebabnya untuk memberi kepadanya atau tidak memberi. ; Yang Maha 
Kuasa memberikan perintah kepada bumi untuk memberikan rezeki kepada makhluk ini
Dan setiap makhluk mengambil alasannya, dan memberinya hak untuk berhasil dalam penyebabnya
Saya selalu mengatakan kepada orang-orang yang melihat kemajuan orang-orang kafir dalam 
urusan dunia, dan mereka bertanya: Mengapa orang-orang kafir maju dalam urusan dunia dan kita 
tertinggal? Aku berkata kepada mereka: Mereka mengambil dari karunia Ketuhanan dalam sebab, 
dan kamu tidak mengambil dari karunia Ketuhanan; Agar orang-orang kafir tidak mendahului Anda 
untuk itu, dan tidak duduk dalam posisi penonton, melainkan Anda seharusnya mendahului orang-
orang kafir dengan pemberian Allah.
Adapun karunia ketuhanan, yang merupakan pengakuan seseorang bahwa Allah benar-benar 
disembah, dan dia ditaati dalam "melakukan" dan "tidak", maka karunia ini hanya diberikan kepada 
orang-orang yang beriman.
Oleh karena itu: Allah adalah Tuhan segala sesuatu, tetapi Dia adalah Allah orang-orang yang 
memampukan-Nya
Jadi: ada perbedaan antara pemberian Allah, yang pendekatannya diwakili dalam "lakukan" dan 
"jangan", dan pemberian ketuhanan yang diwakili dalam hal materi, yang merupakan kemitraan 
antara semua orang: orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, yang taat dan yang tidak 
taat.
Dan ketika orang kafir itu baik untuk mengambil alasan; Dia mengambil hasilnya
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Shura: 20] Oleh karena itu: wajib bagi orang-orang beriman untuk menerima karunia Allah 
dengan pertimbangan yang baik alasannya; Untuk mengambil hasilnya, dan orang-orang kafir tidak 
mendahului mereka; Karena ketika orang kafir mendahului Anda dalam mengambil alasan, ia dapat 
memanfaatkan masalah ini untuk memaksakan kepada Anda sesuatu yang bertentangan dengan 
agama Anda.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Tuhanmu adalah Allah
{[Yunus: 3] yaitu, Dialah Tuhanku, yang ditunjuk, dan kamu harus mendengarkan pendekatan-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari
{[Yunus: 3] dan sebuah kata}
enam hari
{Hal ini disebutkan dalam semua ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang waktu penciptaan untuk 
bumi dan langit, tetapi ada ayat yang datang secara rinci dan tampak dari gaya bahwa penciptaan 
memakan waktu delapan hari, dan itu ada di Surat Fussil:
{Katakanlah kamu mengingkari Dia yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan Dia 
bahwa Tuhan Semesta Alam * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya}
[Fussilat: 9-10] Dan ini enam hari



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Astoya ke langit dan asap, dan mengatakannya dan tanah secara sukarela atau Datang 
keduanya loth * Vqdahn tujuh surga dalam dua hari dan Oouhya di setiap surga surga Zena dan 
lampu yang diawetkan perkiraan Aleem Aziz}
[Fussilat: 11-12] Jadi, totalnya adalah delapan hari, dan ini adalah pemahaman yang dangkal; 
Karena semua ayat ringkasan datang dengan berita penciptaan dalam enam hari
Dan Anda tahu bahwa setiap kalimat dijelaskan secara rinci kecuali untuk nomor; Detailnya harus 
dibawa ke seluruh, karena bumi diciptakan oleh Allah dalam dua hari, dan Dia ditempatkan di 
dalamnya berlabuh, dan memberkatinya, dan setiap makhluk kedua adalah kelanjutan dari yang 
pertama, untuk dua hari pertama hanya masuk ke dalam empat hari, dan sisa penciptaan mengambil 
dua hari terakhir, sehingga totalnya menjadi enam hari
Jadi, waktu adalah pelengkap waktu, dan karena itu Anda menemukan bahwa hari di Venus lebih 
panjang dari tahun; Karena tahun dalam waktu bumi adalah dua ratus dua puluh lima hari, dan 
panjang hari dalam waktu bumi adalah dua ratus empat puluh empat hari.
Jadi, satu hari di Venus lebih lama dari satu tahun di Venus
Rahasianya adalah bahwa planet Venus mengalami siklus yang berbeda kecepatannya dari 
kecepatan siklus yang dialami Bumi.
Jadi, setiap makhluk memiliki sistem
Dan apa hari ini? Hari ini, dalam pikiran kita, adalah revolusi bumi di sekelilingnya, sebuah siklus 
di mana siang dan malam diwujudkan
Namun, kami menemukan Al-Qur'an menggunakan kata siang dan memisahkannya dari malam. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Berjalan di sana untuk malam dan hari}
[Saba: 18] Dan di sini Dia menjadikan siang untuk terang dan kerja keras, dan malam untuk 
kegelapan dan kenyamanan
Perhitungan astronomi disebut siang dan malam, siang
Al-Qur'an menunjukkan kepada kita bahwa ada hari untuk dunia ini, dan hari untuk akhirat, dan 
hari dunia ini adalah apa yang kita hitung dari satu matahari terbit sampai matahari terbit yang lain. 
Demikian pula, ada hari di sisi Allah yang menurut perhitungan dunia, diperkirakan seribu tahun 
menurut perhitungan manusia:
{Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu}
[Al-Hajj: 47] Dan kebenaran mengatakan di tempat lain:
{Malaikat dan Roh naik kepada-Nya dalam satu hari yang panjangnya lima puluh ribu tahun}
[Al-Ma'arij: 4] Jadi: waktu itu banyak dan bervariasi, dan mereka berbeda dari satu ukuran ke 
ukuran lainnya, dan dari satu planet ke planet lain.
Dan apa yang diturunkan Allah kepada kita dalam Al-Qur'an dari zaman menunjukkan perbedaan 
mereka, bukan kontradiksi dan kontradiksi
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Kemudian mereka naik takhta
{Para ulama berhenti di kata "Istawa" untuk waktu yang lama, dan meninjau seluruh Qur'an; untuk 
membatasi mereka pada Kitab Allah; Mereka menemukan itu datang dalam dua belas bab (surah): 
Al-Baqarah, Al-A'raf, Yunus, Al-Thunder, Taha, Al-Furqan, Al-Qasas, Al-Sajdah, Fussil, Al-Fath, 
Al- Najm dan Al Hadid.
Dan surah pertama yang disebutkan bahwa Allah telah naik di atas Arsy adalah "Al-A'raf." 
Kebenaran mengatakan:
{Siapa yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan kemudian Astoya di atas takhta 



menutupi hari Malam bertanya dengan putus asa dan matahari dan bulan dan bintang-bintang 
Mskharc perintah-Nya, ciptaan dan perintah-Nya. Maha Suci Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Al-A'raf: 54] Selama Allah Maha Suci Dia yang menciptakan, janganlah kamu berkeberatan bahwa 
urusan itu kepunyaan-Nya, dan bahwa Dia mengutus siapa yang Dia kehendaki; menjadi rasul; Jadi 
tidak mengherankan bahwa saya mengirim Anda salah satu dari Anda sendiri; Karena jika ada 
orang lain, Maha Suci Dia, yang menciptakan, dan kemudian memutuskan apa yang Dia ciptakan, 
maka penciptaan akan menjadi masalah lain, tetapi Allah adalah Yang menciptakan, dan Dialah 
yang mengutus Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dan ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kebenarannya mengatakan:}
Tuhanmu adalah Allah, yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, kemudian menegakkan 
mereka di atas singgasana.
{, yaitu: masalah diselesaikan untuknya
Kemudian datanglah ayat Surat Al-Rad:
{Allah yang meninggikan langit tanpa terlihat dan kemudian Astoya di atas singgasana, dan 
menundukkan matahari dan bulan dinamai untuk merencanakannya memisahkan ayat-ayat agar 
kamu bertemu dengan Tuhanmu Toguenon}
[Guntur: 2] Adapun sifat-sifat yang terdapat pada manusia, dan Allah menggambarkan diri-Nya 
dengan mereka, sifat-sifat ini tidak diambil menurut apa yang ada pada manusia, karena setiap 
manusia mungkin ada.
Tapi Allah Yang Mahakuasa perlu ada; Oleh karena itu, atribut ini diperhitungkan
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Contohnya adalah: bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki pengetahuan yang 
Anda baca sekarang dalam interpretasi, dan di tempat mana Anda membacanya, dan orang-orang di 
sekitar Anda mengetahuinya, tetapi apakah Allah mengetahui bahwa kamu sama dengan ilmumu 
dan ilmu orang-orang di sekitarmu? Tidak, pengetahuannya, Maha Suci Dia, adalah pengetahuan 
abadi, pengetahuan sebelum Anda atau orang lain ada. Oleh karena itu, jika Anda mengetahui 
sesuatu, dan Allah mengetahui sesuatu, maka pengetahuan tentang Allah cocok untuknya, dan 
pengetahuan manusia cocok untuk Anda.
Setiap sifat Allah adalah mutlak, dan setiap sifatmu adalah relatif. Karena Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, adalah tugas abadi keberadaan, dan dalam hidup ini Anda hanyalah peristiwa kehidupan 
terbatas antara kekuatan kelahiran dan kematian.
Allah itu kaya, dan boleh jadi kamu kaya, tapi kekayaanmu tidak bisa menyamai kekayaan Allah
Dan Anda ada dan Allah ada, tetapi keberadaan Anda tidak dapat diukur dengan keberadaan Allah
Dzat Allah tidak seperti diri kita, dan Sifat-sifat Allah tidak seperti Sifat kita, dan tindakan-Nya 
tidak seperti tindakan kita, dan khatulistiwa-Nya, Maha Suci-Nya, tidak seperti garis khatulistiwa 
kita, melainkan dalam kerangka .}
Tidak ada yang seperti Dia
{Karena yang merusak pemahaman adalah mengatakan: “Istiwa” artinya: duduk
Atau mari kita ambil Al-Istiwa' sebagai representasi dari dominasi, dan Allah SWT yang mengatur 
segalanya, dan Al-Istiwa: artinya penguasaan
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan ketika dia mencapai kedewasaannya dan meratakan dirinya}
[Al-Qasas: 14] Jadi: Jadi, "Stawa" berarti mencapai pembentukan kesempurnaan dalam diri
Dan manusia di antara kita saat ia masih muda - sebelum pubertas - tidak memiliki beberapa tingkat 
kematangan dalam sistem saraf, serta dalam sistem reproduksi.
Dan dikatakan tentang buahnya: Sudah mapan



{Jadi mereka menetap di pasarnya}
[Al-Fath: 29] yaitu, ia telah matang sehingga dapat memberikan buahnya sama seperti dirinya 
sendiri, sehingga menjamin kelangsungan hidup jenisnya.
Dan ketika air bah mencapai kepenuhannya, perahu tuan kita Nuh mengambil alih, bersama dengan 
orang-orang yang beriman dari kaumnya, dan kebenaran berkata:
{Dan menetap di Al-Judy}
[Hud: 44] yaitu: Saya menetap di gunung dan masalah diselesaikan
Oleh karena itu: Setiap istiwa Allah harus diambil sebagai tingkat yang sesuai dengan Dzat dan 
Sifat-sifat-Nya, yang serupa dapat ditemukan pada manusia, tetapi mereka adalah atribut mutlak 
dalam kerangka:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Dan perbuatan Allah tidak dapat disamakan dengan perbuatan manusia; Itulah 
sebabnya kami mengatakan dalam hadits Perjalanan Malam: Ketika orang-orang kafir sezaman 
dengan Perjalanan Malam mendustakan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, bahwa dia telah ditawan olehnya, mereka berkata: Apakah Anda mengklaim bahwa 
Anda datang ke Yerusalem pada suatu malam, dan kami memukuli hati unta selama sebulan? 
Pernyataan tercela ini menegaskan bahwa mereka mengerti bahwa Perjalanan Malam benar-benar 
terjadi
Meskipun demikian, Anda menemukan beberapa orang sezaman - yang mengklaim sezaman dan 
pengertian - bertanya-tanya: Mengapa Anda tidak mengatakan: Perjalanan Malam dicapai oleh 
Roh? Dan kami katakan kepada mereka: Orang-orang kafir Quraisy yang sezaman dengan 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, keluarga dan sahabatnya, tidak mengatakan itu, dan 
mereka mengerti bahwa perjalanan itu selesai di tubuh; Itulah sebabnya mereka berkata: "Apakah 
kami akan memukuli hati unta selama sebulan, dan Anda mengklaim bahwa Anda datang kepada 
mereka dalam semalam?" Sebaliknya, mereka tidak memberitahunya: Dia melihat Bayt al-Maqdis 
dalam mimpi atau mimpi; Karena tidak ada yang mengingkari suatu penglihatan atau mimpi, maka 
penyangkalan mereka adalah bukti kepercayaan pada Perjalanan Malam sampai Hari Kebangkitan.
Dan kami katakan kepada orang-orang yang mengklaim bahwa Perjalanan Malam itu terjadi dalam 
ruh: Pahamilah dengan baik bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, berkata: “Ikutlah denganku.”
Oleh karena itu: tindakan Perjalanan Malam itu adalah karena Allah, bukan untuk Muhammad, 
semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Dan Al-Qur'an mengatakan:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari}
[Al-Isra: 1] Dan selama kebenaran telah berkata: (Maha Suci-Nya), artinya: Allah di atas apa yang 
orang pikirkan tentang jarak, kekuatan, dll.
Kami telah memberikan contoh tentang ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan seorang 
pria yang mendaki dengan putranya yang masih bayi ke puncak Gunung Everest, sehingga tidak 
dikatakan: Apakah bayi itu mendaki puncak gunung? Pendakian di sini dikaitkan dengan pria itu, 
dan dengan kemampuan dan kekuatan pria itu, bukan pada anak itu
Dengan demikian - dan Allah memiliki contoh tertinggi - waktu dan kemampuan untuk melakukan 
Perjalanan Malam dikaitkan dengan Allah SWT, bukan kepada Muhammad, semoga Allah swt 
beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Di bidang kemanusiaan kita, kemampuan kita berbeda dalam melintasi jarak dan waktu, jadi siapa 
pun yang mengendarai kereta kuda dapat mencapai dari Kairo ke Alexandria dalam beberapa hari, 
dan siapa pun yang mengendarai mobil dapat mencapainya dalam dua jam.



Siapa pun yang naik pesawat dapat mencapainya dalam waktu setengah jam
Jadi, semakin banyak kekuatan yang Anda temukan, semakin sedikit waktu yang Anda temukan, 
jadi bagaimana dengan kekuatan yang kuat? Apakah dia punya waktu? tentu saja tidak
Allah SWT berfirman kepada Nuh:
{Jadi ketika Anda dan mereka yang bersama Anda berada di bahtera}
[Al-Mu'minun: 28] yaitu, setelah dia naik bersamamu, wahai Nuh, orang-orang dari kaummu yang 
beriman dan mendapat jaminan keselamatan, bahtera itu akan berlayar dengan izin Tuhannya.
Jadi, dia mengatakan kebenaran tentang dirinya sendiri:}
mereka naik takhta
{[Yunus: 3] Artinya semuanya sudah beres dan selesai
Dengan demikian, kami memahami bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah SWT 
kami ambil dalam rangka:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] dan bahwa setiap atributnya direpresentasikan hanya untuk mendekatkan makna dan 
tidak memberikan realitas makna; Karena, Maha Suci Dia, tidak ada yang seperti Dia
Dengan demikian, Kemuliaan bagi-Nya memiliki garis khatulistiwa yang sesuai dengan diri-Nya, 
bukan seperti manusia
Dan penyair Abu Tammam, ketika dia datang untuk memuji Khalifah Al-Mu'tasim, melihat kualitas 
yang beberapa orang terkenal. “Fatim,” misalnya, adalah puncak kedermawanan.
Dan “Antarah” adalah puncak dari keberanian, dan “Al-Ahnaf bin Qais” adalah puncak dari 
kebijaksanaan. Penyair Abu Tammam mengatakan pada otoritas Khalifah: Munculnya Amr dalam 
rahmat Hatim dalam mimpi Ahnaf dalam kecerdasan Ayas, dan dengan demikian Khalifah menjadi 
pengumpul kebajikan; Karena ia mengambil kaki Amr, kedermawanan Hatim, impian Al-Ahnaf, 
dan kecerdasan Iyas.
Tapi si pujangga yang iri berkata: Pangeran di atas semua yang kamu gambarkan, jadi bagi khalifah 
mereka semua masih di bawah umur.
Dan salah satu penyair berkata: Pemuji dalam keberanian dan embun menyamakan dia dengan 
orang yang, jika dia melihatnya, akan menjadi pelayan termuda, dalam pasukannya lima puluh ribu 
seperti Antar, dan dalam perbendaharaannya seribu Hatimuh. Dari lautan yang sama puisi pertama: 
Dan dia berkata: Jangan menyangkal bahwa saya memberinya contoh tanpa dia, tersesat dalam 
embun, dan Allah telah memukul sedikit untuk cahayanya, contoh lentera dan mercusuar .
{Perumpamaan cahayanya seperti ceruk yang di dalamnya ada pelita, pelita itu ada di dalam gelas.}
[An-Nur: 35] Ini adalah perumpamaan bagi manusia
Dan kebenaran menghendaki itu untuk memberi kita gambaran saja; Karena itu berbicara tentang 
hal-hal yang tidak kamu miliki
Itulah sebabnya kita menemukan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
mengatakan tentang surga: “Di dalamnya ada apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak didengar 
telinga, dan hati manusia tidak pernah membayangkan. .”
dan Anda ketika Anda melihat; Visi memiliki batas
Dan ketika Anda mendengar, Anda mendengar kemunafikan orang lain, dan yang tidak terlintas 
dalam pikiran adalah puncaknya. Dalam uraiannya tentang surga, Rasulullah naik dari batas apa 
yang dilihat mata ke cakrawala apa yang didengar telinga, kemudian ia naik dari batas pendengaran 
ke apa yang tidak terpikirkan oleh pikiran; Karena dia, sholawat dan salam untuknya dan keluarga 
dan para sahabatnya, mengetahui bahwa bahasa adalah kata-kata yang mengungkapkan makna, dan 
maknanya diliputi terlebih dahulu, kemudian kita mendatanginya dengan kata-kata; Oleh karena itu, 
peribahasa hanya untuk klarifikasi dalam bahasa



Dengan demikian, kami telah memenuhi pemahaman kami tentang perkataannya yang benar:}
Kemudian mereka naik takhta
{Sesuai dengan Dzat Allah, maka kami tidak mengambil Al-Istiwa pada makna yang menunjukkan 
tempat spasi; Karena Dia, Maha Suci Dia, berada di atas bias di suatu tempat; Dzat-Nya, Maha 
Suci-Nya, tidak seperti entitas, Perbuatan-Nya tidak seperti tindakan, dan Sifat-sifat-Nya tidak 
seperti Sifat-sifat
Lalu dia berkata setelah itu:}
Dia mengatur masalah ini
{yaitu, Dia mengatur keberadaan dalam urutan yang membuat segala sesuatu sesuai pada tempatnya 
dengan kebijaksanaan
Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki sifat ilmu, sifat kehendak, dan sifat kesanggupan, dan sifat 
ilmulah yang menempatkan segala sesuatu pada tempatnya dengan hikmah.
Resep dari wasiat adalah yang mengalokasikan kemungkinan untuk sebagian dari apa yang 
diperbolehkan
Resep kemampuan memunculkan apa yang dimaksud dengan Allah
Jadi: ada pengetahuan, dan ada kemauan, dan ada kekuatan yang memunculkan niat sesuai dengan 
pengetahuan
Adalah logis bahwa Allah mengatur segalanya; Karena Dialah yang menciptakan langit dan 
menciptakan bumi
Dan segala sesuatunya diatur untuknya sehingga tidak ada lagi ciptaan baru kecuali yang 
ditonjolkan oleh kata “Jadilah”.
Dan Dia, Maha Suci Dia, setelah Dia menciptakan langit dan bumi, dan menciptakan manusia, dan 
menundukkan langit dan bumi untuk-Nya; Oleh karena itu, Allah SWT harus mengatur bagi 
manusia hal-hal materi dan nilai-nilainya
Adapun materi, mereka muncul dalam penciptaan langit dan bumi, matahari, bulan, bintang-
bintang, air dan udara.
Dan apa yang ada di bumi dari unsur-unsur yang tumbuh untuk manusia apa yang dia butuhkan 
dalam rezeki hidupnya, dan dialah Yang Maha Kuasa yang menciptakan semua ini sebelum dia 
menciptakan manusia, kemudian dia membawa manusia untuk menjadi khalifah dan tuan.
Oleh karena itu, manusialah yang muncul dari materi materi ini, dan bagi Kebenaran, Maha Suci-
Nya, perlu diturunkan nilai-nilai yang dengannya manusia dapat hidup sebagai penerus materi 
materi ini.
Beginilah cara Allah menciptakan nilai-nilai moral, jadi jangan katakan: Mengapa dia mengutus 
seorang utusan yang tidak dianggap oleh sebagian orang di antara orang-orang besar dari umat 
mereka, dan tidak mengatakan mengapa dia mengutus Muhammad secara khusus? Karena transmisi 
ini berada dalam pengelolaan berbagai hal, dan
{Allah tahu yang terbaik di mana dia menempatkan pesannya}
[Al-An'am: 124] Maka: firman-Nya:}
Dia mengatur masalah ini
{Dia datang untuk mengkonfirmasi penolakan keheranan bahwa wahyu itu untuk Muhammad, 
semoga Allah swt dan keluarganya dan para sahabatnya:
Apakah suatu keajaiban bagi orang-orang yang Kami ungkapkan?
[Yunus: 2] Alasannya adalah bahwa Allah adalah Tuhanmu dan Dialah yang menciptakan, dan 
tidak ada yang membantah Allah tentang apa yang Dia ciptakan, dan tentang siapa yang Dia 
ciptakan.
Dan jika Dia, Maha Suci Dia, yang menciptakan manusia dan alam semesta, maka dia harus 



mengatur pergerakan keberadaan antara manusia dan alam semesta; Jadi dia memilih rasul yang 
tepat; Mengusung pendekatan nilai-nilai kemanusiaan dalam “Lakukan ini” dan “Jangan lakukan 
ini”
Kemudian dia meninggalkan hak kepada manusia hal-hal yang tidak dia katakan kepadanya: 
Lakukan atau tidak lakukan, karena itu diperbolehkan.
Dan jika Anda mempelajari kata kerja dan peristiwa, Anda akan menemukan bahwa apa yang Allah 
katakan "lakukan" sedikit, dan di mana Allah mengatakan "jangan" sedikit.
Jadi, Anda menemukan hal-hal yang diperbolehkan lebih dari "lakukan" dan lebih dari "tidak."
Selama Yang Maha Kuasa yang menghendakinya, dan Dia meninggalkan kepadamu wahai manusia 
banyak hal yang dibolehkan, maka serahkan nilai-nilainya kepada Allah; Karena alam semesta 
material yang diciptakan oleh Allah sangat tepat dan sangat teratur, dan matahari tidak menolak 
untuk bersinar atau memberikan cahaya dan panasnya kepada manusia, dan bulan tidak menolak 
untuk memberikan cahayanya, dan awan tidak menolak untuk jatuh. sebagai hujan, dan bumi tidak 
menghalanginya untuk berinteraksi dengan tanaman apa pun yang ditanamnya dan memberi Anda 
nutrisi. semuanya berada dalam kekuasaan hukum yang lebih tinggi; ketat; Tidak ada cacat di 
dalamnya
Jika Anda melihat hal-hal lain, Anda akan menemukan bahwa cacat telah terjadi; Karena hal yang 
tidak dimasuki oleh kemampuan dan kemauan manusia adalah tatanan yang paling lengkap, dan 
hanya hal di mana manusia memiliki pekerjaan dan pilihan yang rusak. tanpa jalan Allah
Dan jika kita memilih alternatif dalam pendekatan Allah, semua nilai akan benar, sebagaimana 
hukum tertinggi alam semesta akan benar bagi kita.
Jika Anda melihat korupsi, salahkan diri Anda sendiri; Karena masalah yang tidak Anda tangani 
dengan tangan Anda sendiri dan tidak melibatkan Anda di dalamnya, ia bekerja dengan sangat 
presisi. Jika Anda ingin melakukan hal-hal sukarela Anda dengan sangat presisi; Jadi ambil 
pendekatan Allah untuk tindakan, dan jangan merusaknya dengan memilih alternatif atas apa yang 
Allah inginkan
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Jika Anda melihat kesalahan dalam keberadaan yang 
membuat masyarakat bosan, ketahuilah bahwa salah satu batasan Allah telah ditangguhkan.
Dan jika kalian menemukan suatu bangsa yang terbelakang, maka ketahuilah bahwa ia telah 
melanggar batas-batas Allah, dan jika kalian menemukan suatu bangsa yang menderita penyakit 
sosial yang parah, maka ketahuilah bahwa ia tidak menerapkan pendekatan Allah.
Dan barang siapa yang gagal memahami ibadah kepada Allah seperti terputus di masjid, puasa, 
membayar zakat tepat waktu, atau pergi haji, semua ini adalah kepala-kepala Islam yang 
mewajibkan seorang hamba untuk bekerja menurut pendekatan Allah, shalat adalah deklarasi 
kesetiaan kepada Allah lima kali sehari, dan durasi puasa sebulan setiap tahun, dan zakat berasal 
dari kelebihan uang, dan haji adalah meninggalkan uang, keluarga dan anak-anak.
Ini semua untuk mengisi energi, jadi jika Anda mengisi energi, arahkan energi ke pekerjaan lain
Mari kita berdoa, misalnya: Anda membutuhkan energi yang menopang Anda, membuat Anda 
beristirahat, dan menopang hidup Anda; Dan kekuatan gerakan Anda membutuhkan semua itu 
untuk berdoa! Jadi: Anda membutuhkan makanan, dan Anda tidak akan diberi makan kecuali Anda 
memiliki pekerjaan yang memungkinkan Anda untuk membeli makanan, dan sampai pedagang 
menjual sayuran, daging, buah-buahan dan roti kepada Anda, dia membutuhkan seseorang yang 
memproduksinya, dan siapa pun yang menghasilkan makanan membutuhkannya seseorang yang 
mempelajari sifat bumi dan biji-bijian dan mengetahui waktu, dan semua hal ini membutuhkan 
organ yang terorganisir untuk menghasilkan makanan
Siapa pun yang bercocok tanam membutuhkan bajak untuk membajak, dan ini membutuhkan 



kehadiran besi dan orang lain untuk melelehkannya dan mengekstrak darinya apa yang cocok untuk 
membuat bajak.
Jadi, kebangkitan Anda untuk berdoa membutuhkan semua tindakan ini
Dan apa yang tidak terpenuhi kecuali dengan itu adalah kewajiban
Dengan demikian, Anda akan menemukan bahwa semua tindakan yang memudahkan Anda untuk 
beribadah adalah wajib
Misalnya: ketika Anda berdoa, Anda harus menutupi bagian pribadi Anda. Oleh karena itu, Anda 
membeli kain agar perancang dapat memisahkan pakaian yang Anda kenakan, dan semua pekerjaan 
yang menghasilkan kain dan membuat pakaian ini adalah pekerjaan wajib, mulai dari menanam 
kapas, linen, atau staples dan lain-lain hingga pabrik pemintalan dan tenun, dan sebagainya. pada.
Jadi, Anda menemukan bahwa semua tindakan yang wajib adalah yang wajib, sehingga menutupi 
aurat adalah masalah hukum, dan dengan demikian konsep ibadah berkembang menjadi maknanya: 
setiap gerakan yang mengarah pada pemeliharaan kebaikan di atas kebaikannya. dan peningkatan 
yang baik menjadi yang lebih baik.
Contoh yang selalu saya berikan adalah kebutuhan manusia akan air untuk minum, mandi dari najis, 
memasak makanan, dan sebagainya. Di masa lalu, manusia biasa minum dari sumur, kemudian 
pemikiran berkembang menjadi membangun jaringan untuk mendistribusikan air setelah 
pemurnian. Karena Anda mengambil air dari hujan yang memenuhi sungai, dan mengangkat air 
dalam tangki untuk memurnikannya, dan kemudian menemukan hukum riak dan pompa air; Agar 
air murni dapat menjangkau semua orang yang membutuhkannya
Maka perbanyaklah orang-orang yang bertakwa dalam kebaikan dengan cara berpikir dan 
menggunakan ilmu yang bermanfaat bagi manusia, maka: ini adalah ibadah selama niatnya untuk 
Allah.
Dan lihatlah hari pasar di desa mana pun, Anda menemukan seseorang yang masuk dengan ternak 
dan ternak yang ingin dia jual, dan Anda menemukan seseorang yang masuk dengan buah-buahan 
dan makanan, dan seseorang yang masuk dengan pakaian atau peralatan rumah tangga, dan Anda 
menemukan seseorang yang masuk tanpa membawa apa-apa, dan setelah akhir pasar Anda 
menemukan bahwa setiap orang telah keluar dengan apa yang dia butuhkan Tidak, tanpa 
penghasilan untuk menjualnya
Dengan demikian, Allah menanamkan pikiran ke dalam hati dan pikiran seseorang untuk menjual 
apa yang tidak dia butuhkan, dan yang lain untuk membeli apa yang dia butuhkan dari produksi 
orang lain.
Dan jika Anda melihat sebuah desa, Anda akan menemukan salah satu tokohnya yang ingin 
menjual tanah dan istananya, dan ingin pindah ke kota lain, dan dengan demikian Anda melihat 
keseimbangan ekonomi ilahi, yang mendistribusikan para pelayan di tempat-tempat yang ada. 
sesuai untuk masing-masing dari mereka, dan jika seseorang melebihi kebutuhan di satu tempat, dia 
akan pergi ke tempat yang dia butuhkan
Ini adalah ukuran ilahi yang terbaik
Anda mungkin menemukan - misalnya - seorang anak menulis dengan tangan kirinya, tidak seperti 
teman-temannya, dan Anda mungkin memukulnya untuk itu, dan dia tidak dapat menulis dengan 
tangan kanan dan kiri. Memang, tulisan tangan anak di tangan kiri itu indah
Saya selalu mengatakan kepada mereka yang menduga bahwa beberapa anak mereka menulis 
dengan tangan kiri atau makan dengan tangan kiri, saya katakan kepada mereka: Masalah ini 
berkaitan dengan sistem saraf manusia. Seperti guru kita Umar - semoga Allah meridhoinya - dan 
dia "akurat" artinya: dia bekerja dengan kedua tangan
Dan kita harus menghormati takdir Allah dalam apa yang Dia ciptakan dan siapa yang Dia ciptakan



Maha Suci Dia, Dia menciptakan apa yang Dia inginkan, bukan menurut cetakan, melainkan Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki, dan pada setiap ciptaan ada tujuan tertentu.
Dan sama seperti kebenaran telah mengatur dengan baik apa yang tidak Anda dapatkan, maka 
ketahuilah bahwa kurikulum telah diturunkan untuk meningkatkan apa yang Anda miliki, dan 
membuat urusan Anda teratur, dan semua ini termasuk dalam pengelolaan masalah.
Dan jika Anda melihat arti kata "perintah" Anda akan menemukan bahwa itu adalah segala sesuatu 
yang muncul, dan mengapa Yang Mahakuasa berubah dari mengatakan "sesuatu" menjadi 
mengatakan: "perintah"? Karena segala sesuatu tidak ada yang ada kecuali dengan "menjadi" yang 
merupakan perintah
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[Ya-Sin: 82] Dan Kemuliaan-Nya mengatur masalah dengan cara material yang tidak diambil oleh 
tangan manusia.
Dan jika seorang penanya bertanya: Mengapa dia mengikuti kurikulum? Aku berkata: Kebenaran 
menghendaki bahwa manusia diciptakan dalam dua bentuk: bentuk paksaan, dan bentuk sukarela, 
karena kamu, hai manusia, tertindas dalam beberapa hal, dan bingung dalam hal-hal lain; Anda 
tenang dalam bernapas, Anda bernapas secara otomatis tanpa campur tangan Anda, Anda bernapas 
terjaga atau tertidur, dan jika bernapas adalah pilihan Anda, apakah Anda membutuhkan seseorang 
untuk mengatur gerakan pernapasan Anda saat Anda tidur? Oleh karena itu: Dari rahmat-Nya, 
Maha Suci-Nya, Dia menundukkan kamu dalam hal demikian dan detak jantungmu, kamu tunduk 
padanya, dan kamu tunduk pada gerakan peristaltik usus, dan di gerakan diastolik dan sistolik di 
perut, dan sekresi cairan pencernaan, semua itu Anda ditundukkan di dalamnya, dan Anda dipilih 
dalam hal-hal lain. Misalnya, Anda membeli dari penjual, atau orang lain, dan Anda bebas memilih 
jenis makanan yang Anda sukai.
Hal-hal yang dibolehkan dalam keberadaan banyak, dan ada banyak bidang kebebasan dalam hidup, 
dan apa yang telah ditetapkan Allah SWT untuk Anda dengan "lakukan" dan "jangan" tidak 
menyimpang dari hal-hal terbatas yang melindungi Anda dan masyarakat Anda, juga sebagai alam 
semesta tempat Anda tinggal
Dan jika Anda menggunakan kebebasan Anda dalam hal-hal yang diizinkan dengan warna apa pun 
yang Anda inginkan, itu tidak merusak alam semesta
Kebenaran, Maha Suci Dia, juga telah menghendaki agar kamu ditundukkan dalam beberapa hal 
agar alam semesta tidak rusak. Anda bebas, bahkan jika setiap orang berjalan sesukanya dalam hal-
hal yang diperbolehkan; Tidak ada keberatan untuk itu
Semua orang berbeda
Dan Allah ingin melindungi manusia dan alam semesta; Karena dia tahu sejak dahulu kala bahwa 
nafsu manusia bertentangan, dan dialah yang mengatakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Al-Mu'minun: 71] Itulah sebabnya kita melihat bahwa rencana Allah dalam apa yang tidak ada 
hubungannya dengan kita adalah ukuran yang ketat, dan apa yang berjalan tanpa campur tangan 
manusia mengikuti sistem yang lurus, dan kebenaran berkehendak untuk membuat hukum. dari 
alam semesta bekerja secara akurat yang orang-orang yang beriman kepada Allah dan orang-orang 
yang tidak percaya kepada-Nya tercengang, sehingga Allah SWT menilai kerajaan-Nya dengan 
akurat. terbatas; Bahkan beberapa ulama yang tidak percaya pada metode Allah telah menentukan 
tanggal gerhana matahari atau bulan sebagian atau seluruhnya dengan sangat akurat dengan 
memperkirakan dari data alam semesta.



Selama Anda dibedakan atas orang-orang kafir dengan beriman kepada Allah, maka ambil 
pendekatan Allah dalam hidup Anda; Agar urusanmu diluruskan lurus seperti alam semesta
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dia mengatur masalah ini
{[Yunus: 3] Dia menambahkan:}
Tidak ada syafaat kecuali setelah izin-Nya
{Kebenaran datang dengan pertanyaan syafaat setelah masalah mengelola masalah; Karena orang-
orang kafir yang mengagumi utusan Allah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menyembah apa yang tidak merugikan dan tidak bermanfaat bagi mereka, dan berkata: 
Berhala-berhala ini memberi syafaat bagi mereka dengan Allah, sesuai dengan apa yang dikatakan 
kebenaran. :
{Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak merugikan mereka atau menguntungkan 
mereka, dan mereka berkata: Ini adalah syafaat kami dengan Allah.}
[Yunus: 18] Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, merinci masalah syafaat
Seseorang tidak perlu syafaat dengan penanggung jawab masalah itu kecuali dia melakukan 
kejahatan atau gagal dalam sesuatu.
Dan ayat tersebut menjelaskan bahwa mereka menyembah apa yang tidak membahayakan mereka 
jika mereka tidak menyembahnya, dan apa yang tidak bermanfaat bagi mereka jika mereka 
menyembahnya.
Dan bacalah bahwa berhala-berhala seperti itu hanya memberi syafaat untuk mereka, dan syafaat 
adalah dari syafaat, dan syafaat melawan keanehan
Akord adalah sesuatu yang tidak habis dibagi dua, jadi akord adalah bilangan ganjil
Dan hamba ini memiliki kedudukan pada Allah yang dia sembah, dan dia tidak mampu 
menghadapinya; Karena dia lalai, jadi alih-alih menemuinya dengan seorang individu, dia 
membawa yang lain bersamanya; untuk bersyafaat baginya, dan dengan demikian arti syafaat 
adalah untuk mendukung individu dengan yang lain; Itu berubah dari menjadi akord menjadi 
menjadi pendoa syafaat
Dan orang-orang kafir di zaman Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, biasa mengatakan tentang berhala-berhala ini: Mereka adalah pemberi syafaat bagi 
mereka di sisi Allah, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat tentang yang kita 
diskusikan pemikiran kita:}
Tidak ada syafaat kecuali setelah izin-Nya
{[Yunus: 3] Karena syafaat membutuhkan syafaat, syafaat dengannya, syafaat untuknya, dan 
syafaat dengannya, ini adalah empat elemen dalam syafaat.
Dan orang yang memberi syafaat adalah orang yang gagal, dan orang-orang kafir ini berkata 
tentang berhala: Mereka memberi syafaat bagi mereka dengan Allah, dan ini adalah pengakuan atas 
kekurangan mereka, dan mereka mengakui bahwa yang memberi syafaat adalah Allah. Ini adalah 
kelegaan dari siksaan atau akhir dari siksaan
Jadi: syafaat adalah masalah umum, dan orang yang bersyafaat dengannya adalah masalah umum, 
adapun masalah syafaat, dan urutan syafaat baginya, mereka berbeda.
Dan Anda, misalnya, jangan membawa seorang pria di jalan dan mengirimnya untuk bersyafaat 
bagi Anda (misalnya) kepada gubernur atau menteri; Jika Anda memiliki kebutuhan dengan salah 
satu dari mereka, tetapi membawa seseorang yang mengetahui kepuasan gubernur dengan dia atau 
kepuasan menteri dengan dia, dan dia memiliki posisi dan prestise, dan status dan posisi ini 
memungkinkan dia untuk memberikan izin untuk berbicara dengan gubernur atau menteri dalam 
urusan rakyat



Dan jika demikian halnya dalam syafaat manusia dengan manusia, lalu bagaimana dengan syafaat 
manusia dengan Allah? Oleh karena itu, kebenaran di sini menjelaskan bahwa pemberi syafaat 
harus dengan izin-Nya, Maha Suci-Nya.}
Tidak ada syafaat kecuali setelah izin-Nya
{[Yunus: 3] Dan dalam Surat Al-Baqarah, Yang Maha Kuasa berfirman:
{Siapakah dia yang dapat bersyafaat dengannya kecuali dengan izinnya?}
[Yunus: 3] Dan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Pada hari itu, tidak ada syafaat yang bermanfaat kecuali bagi dia yang diizinkan oleh Yang Maha 
Penyayang dan yang ucapannya diterima olehnya}
[Taha: 109] Jadi: pemberi syafaat harus memiliki izin dan persetujuan dari Allah
Adapun syafaat baginya, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan mereka tidak akan memberi syafaat kecuali bagi orang-orang yang mereka ridhoi}
[Al-Anbiya: 28] Demikianlah kebenaran menjelaskan kepada kita unsur-unsur syafaat: syafaat, 
syafaat untuknya, syafaat untuknya, dan dia adalah Allah SWT, dan syafaat yang dosa-dosanya, dan 
mereka diketahui.
Dan seseorang mungkin bertanya: Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, senang dengan seorang 
hamba, lalu mengapa hamba membutuhkan syafaat? Saya katakan: Mari kita perhatikan fakta 
bahwa manusia dihadapkan pada banyak tindakan, dan memiliki kelemahan dalam hidupnya; 
Mereka mungkin banyak, atau mungkin sedikit. Jika dia datang pada titik kelemahan dan 
melakukan dosa, dia harus meningkatkan tindakan dari titik-titik kuat yang ditulis untuknya 
perbuatan baik; Karena standarnya adalah:
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114] Maka apabila seorang hamba memperbanyak amal kebaikan, maka kebenarannya, Maha 
Suci-Nya, dapat menghapus perbuatan buruk, dan hendaklah setiap orang mengetahui bahwa jika ia 
menggelapkan hukum Allah, ia tidak akan bisa lepas darinya. hukuman, dan dia harus 
memperbanyak amal shaleh, dan mengharap ampunan dari Allah; Dan menerima penebusan untuk 
perbuatan baik untuk perbuatan buruk, dan tidak ada yang akan lolos dari kerajaan Allah
Misalkan seseorang memiliki titik lemah, dia berdosa, dan dia memiliki titik kekuatan di mana dia 
menaati Allah dengan mudah dan nyaman.
Kenapa dia sangat menginginkan itu? Kebenaran menghendaki agar dunia tidak terhalang dari 
perbuatan baik yang orang itu baik
Hadits Nabi yang mulia menceritakan kepada kita tentang seorang pria yang bertemu dengan seekor 
anjing yang terengah-engah karena kehausan, dan pria itu tidak menemukan bejana berisi air dari 
sumur untuk menyirami anjing itu, jadi dia turun ke sumur dan mengisi sepatunya, dan kembali ke 
anjing untuk menyiramnya
Tentu saja, pria ini tidak akan munafik terhadap anjing, melainkan sangat menyayangi hewan ini, 
sebagaimana Allah menciptakannya; Oleh karena itu, Allah SWT mengampuni orang ini
Dengan demikian kita memahami bahwa kebenaran memaafkan dan menghapus yang buruk
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat syafaat untuk Rasulullah untuk menghormati dia, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, serta orang yang berwenang untuk memberi 
syafaat, sehingga Muslim mengetahui bahwa Rasul dapat memberikan syafaat untuknya, dan bahwa 
seorang mukmin dapat memberikan syafaat untuk saudaranya, dan bahwa ayah dapat memberikan 
syafaat untuk putranya, dan ketika seorang Muslim mengetahui hal itu, ia meningkatkan semuanya; 
Mudah-mudahan dia mendapat syafaat dari mereka, dan mengikuti sunnah Rasul, semoga Allah 
swt, keluarganya dan para sahabatnya dengan baik, memperlakukan orang-orang yang beriman 
dengan baik, dan putranya memperlakukan orang tuanya dengan baik, dan begitulah masyarakat. 



hidup dalam martabat syafaat dengan perbuatan baik dan ketulusan niat.
Jika Anda melihat orang yang baik dalam agamanya, Anda harus menghormatinya; Karena 
kebaikannya dalam agamanya mungkin bermanfaat bagi Anda; Oleh karena itu, kami menemukan 
kebenaran, Yang Maha Tinggi, dalam Surat Al-Fatihah, mengatakan:
{Waspadalah terhadap ibadah dan bantuan-Mu yang kami cari}
[Al-Fatihah: 5] Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mampu menurunkannya, “Engkau aku sembah 
dan Engkau aku mohon pertolongan,” tetapi Dia ingin itu turun dalam citra itu; Sampai Yang Maha 
Kuasa mengizinkan penerimaan transaksi dari semua orang yang mengatakannya, maka Dia 
menerima dari hamba-hamba-Nya perbuatan mereka dengan memaafkan sebagian dari mereka yang 
salah.
Itulah sebabnya saya katakan: Jika Anda melihat seseorang tenggelam dalam ibadah, jangan 
mengejeknya atau mengejeknya; Karena keinginannya untuk taat dan kesibukannya untuk 
beribadah semoga bermanfaat bagimu
Dan ketika Anda menerima perintah dari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan merasa sulit, Anda harus ingat bahwa dia adalah referensi 
yang dapat memberi syafaat bagi Anda dalam hal-hal yang Anda tidak mampu.
Kebenaran harus dipuaskan dengan apa yang disyafaatkan; Karena dia telah melakukan perbuatan 
baik
Dan jika dia memiliki perbuatan buruk, dan seorang pria melihat tuan kita Omar dalam mimpi, 
peramal itu bertanya kepada tuan kita Omar Ibn Al-Khattab: Apa yang Allah lakukan denganmu, 
hai Ibn Al-Khattab? Guru kita Umar berkata: Semoga Allah mengampuni saya
Peramal itu bertanya: Dengan apa? Tuan kami Omar menjawab: Karena saya melihat seorang anak 
laki-laki bermain-main dengan seekor burung, maka saya membelinya agar saya tidak 
menimpakannya dengan seekor burung yang memilikinya, dan saya mengambil burung itu dan 
melepaskannya.
Salah satu dari mereka yang mendengar penglihatan itu keberatan dengan bertanya: Apakah Ibn Al-
Khattab melakukan perbuatan yang membuatnya memenuhi syarat untuk pengampunan Allah 
kecuali masalah burung ini? Seseorang berkata kepadanya: Lebih baik mengerti, kawan. Masalah 
pelepasan burung adalah tentang pengampunan dosa, dan adapun perbuatan besar Omar Ibn Al-
Khattab, adalah untuk menaikkan derajat.
Dan di dalam Al-Qur'an ada dua ayat yang datang dengan teks yang serupa. Kebenaran 
mengatakan:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas yang lain, dan syafaat tidak 
akan diterima darinya, dan keadilan tidak akan diambil darinya.}
[Al-Baqarah: 48] Dan ayat kedua mengatakan:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas orang lain, dan keadilan tidak 
akan diterima darinya, dan syafaat tidak akan bermanfaat baginya.}
[Al-Baqarah: 123] Dan orang-orang yang mencoba membandingkan dua ayat dengan maksud untuk 
mencemarkan nama baik Al-Qur'an, mereka adalah orang asing dengan bahasa dan tidak memiliki 
kemampuan kefasihan yang dengannya mereka dapat menerima metode, dan jika mereka memiliki 
kemampuan ini, mereka akan tahu bahwa dada dalam dua ayat dimungkinkan untuk dua wajah, ada 
jiwa yang membalas yang memberi syafaat dan jiwa yang memberi syafaat adalah yang akan diberi 
syafaat
Dan kata ganti yang muncul dalam ucapannya yang sebenarnya:}
dan tidak akan diterima darinya
{Dan}



dan tidak akan diambil darinya
{Dan}
dan tidak menguntungkannya
{Kata ganti ini benar untuk merujuk pada jiwa syafaat, dan benar untuk merujuk pada jiwa yang 
untuknya syafaat itu dibuat
Dan seseorang di antara kami, jika dia memiliki sesuatu untuk orang lain, dan tidak dapat 
membebaskan dirinya darinya, maka dia berpaling kepada teman orang lain ini, yang memiliki 
kedudukan dengannya, untuk memberi syafaat baginya.
Segera setelah orang bertubuh tinggi pergi ke orang lain ini, dia berkata kepadanya: Apakah Anda 
menerima syafaat saya untuk si anu? Jika pemilik barang berkata: Saya tidak akan menerima 
syafaat, maka pemberi syafaat mengatakan kepadanya: Kemudian: Saya akan membayar keadilan, 
yaitu, apa yang sama dengan nilai dari apa yang akan saya syafaat untuknya.
Jadi kita menemukan diri kita di depan dua jiwa: pendoa syafaat, dan pendoa syafaat untuknya
Hati nurani milik salah satu dari dua jiwa
Jadi, kami menemukan bahwa awal dari masing-masing dari dua ayat yang dikatakan serupa, 
masing-masing konsisten dengan impotensinya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri ayat yang sedang kita diskusikan, setelah ayat tersebut 
merangkum gagasan tentang penciptaan alam semesta oleh Allah SWT, dan bahwa Dia memberi 
syafaat bagi siapa pun yang Dia kehendaki dan memilih orang-orang yang ditawarkan syafaat. Dia 
berkata:}
Itulah Allah Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak akan ingat?
{[Yunus: 3] Maha Suci Dia Dia menciptakan alam semesta, dan kendali urusan didirikan di tangan-
Nya, dan Dia menciptakan manusia untuk hidup di alam semesta ini, dan kita tahu bahwa Dia, 
Maha Suci Dia, telah bersaksi untuk Dia sendiri bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan ketika Dia 
bersaksi tentang kebenaran untuk diri-Nya sendiri, Maha Suci Dia dengan keyakinan penuh bahwa 
perintah-Nya efektif
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
itu kamu
{yaitu: referensi untuk penciptaan langit dan bumi sebelumnya, kenaikan ke singgasana, dan 
pengelolaan seluruh masalah, dan tidak ada yang bisa memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan 
izin-Nya, ini adalah Allah Tuhanmu, dan sebagai selama Dia Tuhanmu, sembahlah Dia; Karena Dia 
adalah Zat yang diciptakan dari ketiadaan, dan Dia melanjutkan dari ketiadaan, dan Dia memiliki 
semua atribut kesempurnaan mutlak
Ibadah ini tidak membawa manfaat apa pun baginya, kemuliaan bagi-Nya. Karena jika kamu 
menyembahnya, kamu tidak akan menambah apa pun pada miliknya, dan jika kamu tidak 
menyembahnya, kamu tidak akan mengurangi apa pun dari miliknya.
Ibadah menguntungkan Anda; Karena Anda akan menganggapnya sebagai metode yang 
menghilangkan semua makhluk dari keinginan mereka, dan keinginan pemandu akan menjadi satu, 
sehingga kehendak tidak berbenturan dengan kehendak, melainkan kehendak saling mendukung. 
Dunia terintegrasi
Oleh karena itu: Ibadah menyatukan keinginan penciptaan menjadi satu tujuan, dan manusia tidak 
menolak kita untuk tunduk padanya; Karena ini bukan penyerahan manusia kepada manusia, 
melainkan penyerahan makhluk kepada Pencipta, dan dengan demikian urusan sukarela Anda akan 
diluruskan, seperti halnya urusan non-sukarela Anda akan diluruskan.
Dengan demikian, ibadah tidak terbatas pada lima rukun Islam saja, tetapi lima rukun ini adalah 
pilar yang menjadi dasar arsitektur Islam, dan seluruh Islam adalah setiap perintah Allah dan setiap 



larangan-Nya, Maha Suci Dia; Oleh karena itu, ketika kita mengikuti urutan hal-hal, kita akan 
menemukan bahwa rukun Islam yang wajib bergantung pada pergerakan seluruh kehidupan, dan 
apa yang tidak dilakukan tanpanya adalah kewajiban.
Dan kebenaran mengatakan di akhir ayat:
akankah kamu tidak ingat?
{Dan pikiran atau otak - seperti yang kita sebut - memiliki beberapa fakultas, seperti: fakultas 
imajinasi, fakultas menghafal dan penyimpanan, dan banyak fakultas lainnya, termasuk fakultas 
mengingat.
Dan arti dari dzikir adalah bahwa sesuatu yang telah Anda kenal telah terjadi pada Anda sehingga 
saya melupakan Anda, dan ketika Anda melupakan sesuatu milik salah satu rekan Anda, dia berkata 
kepada Anda: Ingat, saudaraku, si fulan. maka perintahkan, dan dia tidak membawakanmu sesuatu 
yang tidak diketahui yang kamu tidak tahu sebelumnya, melainkan dia membawakanmu sesuatu 
yang diketahui kepadamu, tetapi kamu aku melupakannya
Ketika seseorang melihat alam semesta dengan pandangan yang tidak memihak, ia harus percaya 
bahwa alam semesta ini memiliki tuhan, dan hal ini tidak kita ambil dari para filsuf, tetapi dari 
manusia jalanan dan gembala domba; Diriwayatkan dalam riwayat bahwa seorang penggembala 
sedang berjalan di padang pasir dan melihat naik turun di jalan, maka dia berkata: Jika hujan 
menunjukkan unta, dan berjalan menunjukkan jalan, maka tidak seluruh alam semesta ini 
menunjukkan adanya Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Mengetahui?! Contoh dari kehidupan 
kita sehari-hari: bahwa mesin cuci listrik - dan itu tidak menunjukkan apa pun yang diperlukan 
dalam hidup, dengan bukti bahwa pendahulu kita biasa mencuci pakaian mereka tanpa itu, karena 
itu mewakili kemewahan, bukan kebutuhan - kita menemukan orang tahu siapa penemunya, siapa 
yang menghubungkannya dengan listrik dan siapa yang membuat waktu siklus untuk itu Mesin 
cuci, dan itu seperti lampu listrik dan siapa yang membuat waktu untuk siklus pencucian, dan itu 
seperti lampu listrik yang rusak setelah nomor tertentu jam, dan kami menemukan siswa 
mempelajari sejarah pembuatannya. Bisakah kita melupakan siapa yang menciptakan matahari yang 
menerangi alam semesta? Sebaliknya, kita menemukan di zaman kita ulama dan orang kafir, dan 
dia memberi kita bukti iman, untuk setiap penemuan kita menemukan seseorang yang mencatatnya; 
Agar tidak ada orang lain yang mencurinya, lalu bagaimana dengan matahari yang menerangi dan 
menghangatkan, dan bulan yang menentukan bulan, dan bintang-bintang yang menunjukkan arah 
kepada manusia, dan tidak ada pada kenyataan bahwa Allah membutuhkan suku cadang. Dia 
mencatat kepemilikan atas apa yang dia ciptakan, sehingga Al-Qur'an diturunkan kepada Rasul, 
semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya untuk menunjukkan kepada kita bahwa dialah 
yang menciptakan, dan Allah menjaga orang-orang kafir untuk tantang mereka yang bertentangan 
dengan masalah penciptaan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mencatat apa yang Dia ciptakan untuk diri-Nya sendiri, dan tidak 
ada seorang pun dari orang-orang kafir yang dapat menyangkal bahwa
Dan kami tidak akan mengambil bukti adanya Allah dari para filosof yang menyusun kesimpulan 
pada premis, dan mencocokkan analogi bentuk dengan subjek, tetapi kami akan mengambil bukti 
dari kata “kafir” itu sendiri, kata ini (kufr) artinya: (penutup), jadi apakah penyembunyian hanya 
ada? Oleh karena itu: kekafiran kepada Allah adalah bukti adanya Allah, dan selama kekafiran 
adalah penutup, kekafiran adalah keadaan darurat, akibat kelalaian, dan kelengahan datang karena 
syarat-syarat iman membatasi jiwa dalam geraknya; Oleh karena itu, seseorang dapat melalaikan, 
lupa bahwa pembatasan kurikulum tidak berlaku untuk dirinya sendiri, tetapi berlaku untuk semua 
orang
Ketika Allah melarang mencuri, Dia tidak melarangnya untuk satu orang, tetapi untuk setiap 



manusia, jadi Dia membatasi orang lain dan mencegah mereka mencuri dari Anda.
Dan ketika Dia memerintahkan Anda untuk menurunkan pandangan Anda dari hal-hal terlarang 
tetangga Anda, Dia melindungi hal-hal terlarang Anda sehingga orang lain dapat melihatnya.
Jadi, iman datang dengan kemaslahatan setiap manusia
Selama hal ini terjadi, kita menemukan Allah SWT berfirman:
{menyebutkan}
[Fatir: 3] Dan apabila seseorang duduk seorang diri dan tidak tergerak oleh hawa nafsunya, maka ia 
dibimbing kepada keyakinan bahwa alam semesta ini tidak datang secara kebetulan.
Nama Pencipta alam semesta tidak dapat diketahui manusia dengan kecerdasannya; Karena persepsi 
berbeda dari orang ke orang
Dan Anda menemukan para filsuf ketika mereka mengakui bahwa alam semesta ini pasti memiliki 
Pencipta, mereka tidak mengenali namanya.
Oleh karena itu, para rasul datang dengan mukjizat yang melanggar hukum; Untuk menunjukkan 
kepada kita, Maha Suci Dia, bahwa Dialah yang menciptakan, dan Dia memiliki dominasi abadi 
atas apa yang Dia ciptakan, jadi masalahnya bukan masalah hukum yang beroperasi dengan 
sendirinya.
Dan kita tahu bahwa mekanisme yang dirancang manusia dalam beberapa peralatan menyebabkan 
inersia, karena pikiran elektronik tidak memiliki kendali atas informasi yang tersimpan di 
dalamnya, sehingga ia tidak dapat menyembunyikan apa pun darinya jika Anda memintanya.
Adapun pikiran manusia, ia memiliki kendali atas informasinya dan dapat menyembunyikan apa 
pun yang diinginkannya darinya, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan janganlah menutupi kebenaran dengan kebatilan, dan menyembunyikan kebenaran sementara 
Anda tahu}
[Al-Baqarah:42] Selama dikatakan kepada manusia: Jangan menutupi kebenaran
Jadi, dia memiliki kemampuan untuk bersembunyi
Mawar alami - misalnya - memiliki vitalitas dalam memudar, tidak seperti mawar buatan yang tetap 
stagnan dan tidak memiliki kehidupan.
Dan tepat ketika dia berkata:
{Kamu tidak mengerti?}
[Orang-orang Percaya: 80] atau
{Apakah kamu tidak ingat}
[Al-Sajdah: 4] Ini mendorong seseorang untuk mengingat, merenungkan, dan mempertimbangkan
Dan jika Al-Qur'an ingin menipu manusia, itu tidak akan menarik perhatiannya pada perlunya 
mengingat, kontemplasi, kontemplasi dan pertimbangan.
Dan saya memberikan pepatah ini - dan Allah memiliki contoh yang sempurna: Misalkan Anda 
pergi ke toko wol untuk membeli kain khusus, dan Anda menemukan penjual membentangkan kain 
di depan Anda, menariknya dengan tangannya untuk menunjukkan daya tahannya, kemudian 
mengambil seutas benang darinya dan membakarnya untuk menunjukkan kepada Anda bahwa itu 
adalah wol murni dan murni, penjual ini mencoba menjelaskan kepada Anda rahasia industri 
wolnya; Karena dia yakin dengan kualitas dari apa yang dia jual
Inilah yang terjadi di antara manusia, lalu bagaimana bila Pencipta alam semesta menyajikan 
kepada makhluk-Nya rahasia alam semesta dan memanggil mereka, melalui metode-Nya, untuk 
mengingat, menalar, merenungkan, merenungkan dan mempertimbangkan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, meminta kita untuk melakukan itu, dengan keyakinan dari-Nya bahwa 
manusia adalah salah satu dari kita, jika dia melakukan itu; Dia akan mencapai tujuan kebenaran 
dari penciptaan



Dan janganlah kamu mengira bahwa Allah menciptakan untukmu, kemudian menciptakan untukmu, 
kemudian diturunkan kepadamu kurikulum untuk membahagiakan hidupmu di dunia dan akhirat, 
kemudian Dia memisahkanmu darimu.
Tidak, sebaliknya dia adalah penopang hidup Anda, dan tidak ada tahun atau tidur yang 
membawanya, dan tidak ada yang lolos darinya, dan tidak ada yang bisa mencuri apa pun darinya.
Dan dalam hadits Qudsi: “Wahai hamba-Ku, jika kamu mengira bahwa aku tidak melihatmu, maka 
cacatnya ada pada imanmu.”
Dan jika Anda berpikir bahwa saya melihat Anda, mengapa Anda membuat saya menjadi yang 
paling kecil dari orang-orang yang melihat Anda?”
Dan Anda dalam kehidupan sehari-hari tahu bahwa tidak ada yang mendekati orang yang kuat dan 
penuh perhatian
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kepada-Nyalah kembalimu, semua janji Allah
{(/ 1354) untuk semua kembali janji Allah bahwa dia benar-benar memulai penciptaan, kemudian 
mengembalikannya kepada orang-orang yang beriman dan menghargai pekerjaan amal saleh, untuk 
keadilan, dan orang-orang yang kafir mereka minum dari siksaan yang intim dan pedih saat mereka 
kafir (4) Ketika Yang Mahakuasa berfirman:
{Kepada-Nya adalah kembalinya Anda, semuanya.}
Ini menginformasikan semua ciptaan bahwa semua hal diketahui-Nya, Maha Suci-Nya. mungkin 
tidak dipatuhi
Barang siapa yang taat, ia bergembira ketika Allah Ta'ala berfirman:
{Kepada-Nya adalah kembalinya Anda, semuanya.}
Barang siapa yang durhaka maka ia bersedih hati, karena ia akan menerima azab orang durhaka 
ketika ia kembali kepada Allah.
Dan kita menemukan Al-Qur'an mengatakan sekali: "mereka akan kembali" dan sekali dikatakan: 
"mereka akan kembali." Jadi siapa pun yang melakukan kebenaran; Dia bergembira karena kembali 
kepada Allah, dan siapa saja yang durhaka dan kafir; Dia berduka, takut, ragu-ragu, dan mencoba 
untuk tidak kembali, tetapi dia dikembalikan meskipun hidungnya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Hari mereka dipanggil ke Api Neraka}
[Al-Tur: 13] Dan firman-Nya, Maha Suci Dia, ada di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang 
pikiran kita:
{Kepada-Nya adalah kembalinya Anda, semuanya.}
[Yunus: 4] Referensi ini disebutkan dalam ayat yang sama:
{Allah menjanjikan kebenaran}
[Yunus: 4] Dan seseorang mungkin berkata: Tapi janji digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang 
akan membawa kebaikan. Jika referensinya adalah untuk yang taat, maka ini baik, tetapi orang 
berdosa tidak akan melihat kembalinya sebagai baik, jadi mengapa Allah tidak mengatakan: 
Referensinya adalah untuk orang berdosa dan hari raya? Aku berkata: Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, hanya mengingatkan manusia tentang apa yang menantinya di masa depan, dan 
menasihatinya, membiarkannya memilih.
Dan rumus yang didahului dengan akusatif, meskipun memiliki hak untuk menunda, itu berarti 
keunikan referensi, jadi kita semua merujuk kepada-Nya, Maha Suci Dia, sebagaimana firman-Nya, 
Maha Suci Dia:
{Kamulah yang kami sembah}
[Al-Fatihah: 5] Maka, orang-orang yang taat bergembira karena pahala Allah baginya, dan orang-



orang yang durhaka harus memeriksa dirinya sendiri sebelum kembali kepada Allah.
Saya memberikan contoh ini - dan Allah memiliki cita-cita - Anda memperingatkan para siswa 
untuk belajar sepanjang tahun, bagi mereka yang benar-benar belajar, bergembiralah dalam ujian; 
Karena dia akan berhasil di dalamnya, dan orang yang tidak belajar dapat meninjau dirinya sendiri 
dan menerima studi karena takut gagal, dan zikir adalah semacam peringatan; Untuk 
mengintimidasi dan menghalangi situasi, dan dengan demikian pengingat menjadi janji, bukan 
ancaman
Dia menambahkan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, untuk menggambarkan janji-Nya sebagai 
benar. Dia berkata:
{Allah menjanjikan kebenaran}
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bukankah setiap janji dari Allah adalah benar? Dan kami 
berkata: Ya
Setiap janji dari Allah adalah benar, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, di sini ingin menggambarkan 
janji-Nya sebagai benar untuk mengingatkan kita bahwa kebenaran adalah hal yang teguh; Jika 
kadang-kadang bagi Anda tampaknya kepalsuan itu dominan dan dominan, maka ketahuilah bahwa 
kepalsuan tidak memiliki stabilitas atau dominasi.
Maha Suci Dia berkata:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega dan Rabia, 
yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti Kmalk Allah menyerang 
benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah 
membuat perumpamaan}
[Al-Ra'd: 17] Maka ketika hujan, kami menemukan bahwa setiap lembah mengambil air sebanyak 
yang dibutuhkan, dan ketika hujan turun dan berkumpul, kami menemukan bahwa jerami 
mengapung bersama dengan rumput liar dan hal-hal yang tidak berguna; Karena air pada saat turun 
hanya membersihkan tempat ia turun; Hal-hal yang begitu ringan dan tidak berguna mengapung
Demikian juga, kebatilan mengapung di permukaan, tetapi tidak menguntungkan atau 
menggoyahkan kebenaran yang mengendap dan bermanfaat bagi bumi dan manusia.
Jadi, rasa sakit itu seperti kepalsuan yang mengingatkan para prajurit akan kebenaran. Itulah 
mengapa Anda memperhatikan bahwa jika Islam diprovokasi oleh musuh mana pun, Anda 
menemukan antusiasme dan antusiasme pada semua orang, gerakan dan kerja sama, dan melupakan 
dendam; Untuk membela Islam
Pada penyakit yang ditularkan oleh beberapa virus, kami menemukan dokter memvaksinasi orang 
dari mikroba atau virus penyakit yang sama dalam dosis lemah untuk memicu daya tahan tubuh. 
Oleh karena itu, kepalsuan adalah prajurit kebenaran, sama seperti rasa sakit adalah prajurit 
kesehatan.
Dan jika yang benar adalah dia yang mengatakan:}
Kepada-Nyalah kembalimu, semuanya
{Itu pasti janji yang benar; Karena Dia, Maha Suci Dia, memiliki apa yang Dia janjikan, dan Maha 
Suci Dia bebas dari kebohongan dan penipuan; Karena dia berkata:
{Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah}
[An-Nisa: 122] Dan karena dia lebih kuat dari apa yang dia ciptakan; dan dari mereka yang 
menciptakan
dan jangan mengkhianati potensinya; Karena dia pemilik seluruh alam semesta
Dan kata "kembali" dalam firman Yang Mahakuasa:}
Kepada-Nyalah kembalimu, semuanya
{Ini mendapat manfaat dari berada pada sesuatu, kemudian meninggalkan hal ini dan kemudian 



kembali padanya, karena itu adalah kehidupan pertama, kemudian keluar dari keberadaan, 
kemudian kembali ke kehidupan pertama.
Jika itu di satu tempat, lalu pergi ke tempat lain, dan kembali ke tempat pertama, maka ini adalah 
kembalinya
Pepatah di sini berarti bahwa kita semua akan mati, sesuai dengan apa yang dia katakan:
{Setiap orang yang ada di dalamnya akan binasa * Dan Wajah Tuhan Yang Mulia dan Mulia akan 
tetap ada.}
[Al-Rahman: 26-27] Dan orang-orang kafir mengatakan apa yang disebutkan Al-Qur'an:
{Jika kita mati dan menjadi debu, itu akan kembali dalam waktu lama}
[T: 3]
Seolah-olah mereka telah mengesampingkan gagasan kebangkitan, dan juga berkata:
{Jika kita tersesat di bumi, kita adalah ciptaan baru}
[Al-Sajdah: 10] yaitu, mereka bertanya: Apakah setelah kematian, penguburan, dan hancurnya 
tubuh menjadi unsur-unsur yang bercampur dengan unsur-unsur bumi, apakah semua itu akan 
dihilangkan dari kebangkitan dan kebangkitan? Dan inilah firman Allah:
Kepada-Nyalah kembalimu, semuanya
{Untuk menunjukkan bahwa jalan keluar menuju keberadaan adalah melalui kelahiran menuju 
kehidupan, dan kemudian setelah itu keluar dari kehidupan menuju kebalikannya, yaitu kematian, 
dan setelah kebangkitan itu.
Orang-orang kafir berhenti pada titik ini dan mengecualikannya, jadi Allah ingin mengklarifikasi 
masalah ini untuk kita; Karena itu adalah kelanjutan dari mengikuti kurikulum, seolah-olah dia 
memberi tahu kita: Jangan berpikir bahwa Anda mengambil kehidupan, melarikan diri dengannya 
dan menikmatinya, dan kemudian berakhir? Tidak, ada kebangkitan dan hisab
Jadi dia berkata:}
Kepada-Nyalah kamu kembali, kamu semua, dan janji Allah adalah benar.
{[Yunus: 4] Jika seseorang berkata: Bagaimana bisa?
Pepatah yang tepat datang:}
Dia memulai penciptaan, lalu memulihkannya.
{Yang mampu menciptakan dari ketiadaan; Apakah tidak dapat mengembalikan yang sudah ada? 
Ini adalah hak:
{Aku menciptakanmu sebelumnya dan kamu bukan apa-apa}
[Maryam: 9] Jika Dia ingin membawamu kembali, jangan tanya bagaimana caranya? Karena atom 
Anda ada, dan Allah SWT berfirman:
{Apakah kita dengan ciptaan pertama, tetapi mereka bingung dengan ciptaan baru}
[Q: 15] Beginilah Kebenaran, Maha Suci Dia, menyimpulkan penciptaan pertama dengan 
kemungkinan penciptaan kedua. Jadi lihatlah ciptaan pertama; Dia menciptakan Anda dari 
ketiadaan; Apakah dia tidak dapat membawa Anda kembali apa-apa?}
Kami membuat ular dengan ciptaan pertama
{
Para filsuf datang dan menimbulkan kegemparan, sehingga kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, datang 
dari alam semesta dengan bukti, dan berkata:
{Dan Anda melihat bumi tak bernyawa}
[Haji: 5] yaitu: tanah mati dan tidak ada kehidupan di dalamnya
{Maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, ia bergetar dan memelihara dan tumbuh dari setiap 
pasangan bahagia.}
[Hajj: 5] Jadi, tidak mengherankan bahwa kehidupan keluar dari kematian, dan Anda melihatnya 



setiap jam
Kehidupan yang Anda lihat di hadapan Anda hanyalah sebuah siklus; Karena ketika Allah 
menciptakan alam semesta, Dia menciptakan unsur-unsurnya, dan tidak ada tambahan untuk unsur-
unsur ini
Ambil satu zat, dan itu adalah air. Sejak penciptaan Allah SWT, air tidak bertambah dan tidak 
berkurang, dan manusia dan hewan minum darinya, dan jika masing-masing mengambil air dalam 
hidupnya, air itu tetap apa adanya; Karena orang ini mengeluarkan apa yang dia minum dalam 
bentuk keringat dan sekresi yang berbeda, dan semua itu keluar darinya, dan apa yang tersisa yang 
mewakili berat badannya tetap ada.
Jadi: Apa yang Anda ambil dari air keluar dari Anda bercampur dengan hal-hal sebagai hasil 
interaksi yang memberi Anda energi kehidupan, dan kemudian air menguap, dan proses penguapan 
adalah penyulingan air, jadi jika Anda ingin menyuling air Anda panaskan sampai mendidih, 
kemudian berubah menjadi uap, lalu Anda mengembun menjadi air lagi.
Oleh karena itu: air memiliki siklus, dari mana kita mengairi tanaman; Maka diambil airnya dan 
menjadi berwarna hijau, dan kelebihan air keluar darinya selama proses transpirasi, kemudian 
mengering, setelah air keluar darinya dengan penguapan, dan semua ini tanpa ada yang 
memperhatikan kisah penguapan ini.
Dan ketika Anda menyiapkan segelas air suling di apotek, harganya sangat mahal, dan Anda 
membutuhkan kompor, panci dan pipa, dan kemudian air dingin lainnya untuk mengembunkan 
uapnya, tetapi ini adalah masalah yang terjadi di alam semesta jutaan kali, dan tidak ada yang tahu 
tentang itu.
Setelah air menguap, menjadi awan, dan kemudian hujan turun, yang merupakan air suling
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa luas petak air adalah tiga perempat dari tanah untuk 
melayani seperempat sisanya (tanah); Karena Allah menghendaki agar permukaan bumi 
mengembang, dan pemuaian inilah yang membantu penyulingan, penguapan dan pengembunan
Sama seperti Anda datang dengan segelas air, dan memasukkannya ke dalam lemari, dan kemudian 
berbulan-bulan untuk kamar, ketika Anda kembali absen, Anda mungkin menemukan kekurangan 
cangkir berjumlah hampir setengah sentimeter, tetapi jika saya mengambil segelas air sendiri 
dilemparkan ke dalamnya dari air ke Achrist di tanah ruangan, Anda akan menemukan bahwa tanah 
mengering selama Beberapa jam, dan dengan demikian kami menemukan bahwa perluasan 
tambalan membantu mempercepat penguapan
Jadi: kuantitas yang Allah ciptakan dari air sebagaimana adanya, tidak bertambah atau berkurang, 
siklus yang dikehendaki Allah berputar, dan dengan demikian kita melihat bahwa benda itu kembali 
ke asalnya lagi, dan kita dapat melihat bahwa dalam semua aspek hidup, dan kebenaran Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan keturunannya tercecer * Jadi wanita hamil tuli * Jadi wanita yang melanjutkan dengan mudah 
* Jadi yang membagi adalah soal * Kamu hanya dijanjikan pencuri}
[Al-Dhariyat: 1-5] Kebenaran, Maha Suci Dia, membelah di sini oleh angin yang membawa awan, 
dan setiap awan menghujani tempat yang ditentukan untuknya dengan perintah dari Allah.
Renungkan mawar, Anda akan menemukan kelembutan dan kesegarannya; Karena mengandung 
banyak air, dan memiliki warna yang indah dan bau manis yang berbau busuk. Jika Anda 
mengambilnya, daunnya akan rontok dan mengering; Karena apa yang ada di dalamnya air 
menguap; Apa yang diambil mawar dari air kembali ke tempat penyimpanannya lagi, dan demikian 
pula baunya tetap di daunnya yang layu sampai habis, begitu juga warnanya, kemudian muncullah 
mawar baru.
Jadi: kehidupan setiap makhluk yang ada dan dunia dalam pergerakannya berasal dari siklus ini. 



Apakah Anda mengesampingkan bahwa Anda memutar Bmkonnatk? Misalkan seorang pria 
ditemukan dan meninggal; Dengan keluarnya ruh dari jasad, jenazah terkubur dan air di dalamnya 
menguap, dan bahan-bahan jenazah larut dengan unsur-unsur tanah menjadi debu, demikian pula 
kebenaran tidak mampu menghidupkan kembali bagian-bagian manusia ini. makhluk? Tentu saja, 
dia tidak bisa
Kehidupan - maka - adalah gesekan siklus ini dengan elemen-elemen ini, dan tidak ada yang 
bertambah atau berkurang darinya
Bacalah Al-Qur'an dengan seksama dan Anda akan menemukan pepatah yang benar:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[Q:4] Jadi, kebenaran menunjukkan kepada kita bahwa semua elemen ada di alam semesta, mereka 
mungkin lebih banyak dalam satu makhluk daripada yang lain, tetapi jumlah total semua elemen 
adalah tetap, dan jika sains telah menyimpulkan bahwa ada adalah enam belas elemen yang 
membentuk makhluk, maka elemen-elemen ini tetap jumlahnya, dan jika Temukan peningkatan 
jumlahnya, peningkatan jumlah elemen juga akan menjadi konstanta kuantum untuk setiap elemen
Para ilmuwan mengatakan bahwa enam belas unsur tersebut adalah: oksigen, karbon, hidrogen, 
nitrogen, magnesium, kalium, natrium, dan lain-lain.
Semua elemen ini kembali ke asalnya setelah organisme mati dan membusuk
Beginilah kebenaran dikatakan:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[Q:4] Beberapa filosof mencoba untuk membuat keberatan kedua dan berkata: Ini adalah bahwa 
seseorang meninggal, kemudian unsur-unsurnya larut di bumi.
Janganlah unsur-unsurnya pergi ke makhluk lain, seperti pohon yang menghasilkan buah atau 
sesuatu yang lain, dan kemudian orang lain memakannya, maka ia memasuki bagian-bagiannya, 
maka: barang siapa yang mati dan muncul buah di atas reruntuhannya, atau sesuatu yang lain, dan 
ramuannya masuk ke manusia lain, bagaimana Allah bisa membangkitkan setiap manusia lagi? ? 
Dan kami berkata: Anda mengetahui sesuatu, dan ada hal-hal yang hilang dari Anda
Misalnya, lihatlah obesitas dan kurus sebagai fenomena yang ada pada orang dan Anda melihatnya 
setiap hari, dan arti dari obesitas adalah bahwa sejumlah zat meningkat pada orang gemuk lebih 
banyak daripada zat orang kurus lainnya.
Bisa saja terjadi pada orang gemuk, yang membuatnya kurus atau sebaliknya
Apakah ini mengubah karakternya? Tentu saja tidak, dan dengan demikian kami menemukan 
perbedaan antara karakter dan pembentukan karakter dari elemen
Dan selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memberitahu kita bahwa tidak ada yang 
berkurang dari bumi kecuali sejauh komponen makhluk yang ada di atasnya, unsur-unsur di bumi 
cukup semua makhluk, dan Dia mendistribusikan mereka di proporsi yang diperlukan.
Misalnya: Anda menemukan seseorang dengan berat seratus kilogram, dan dia jatuh sakit; Dia 
kehilangan dan beratnya turun menjadi tujuh puluh kilogram, dan ini berarti bahwa tiga puluh 
kilogram lainnya jatuh ke tanah, karena setiap tubuh memiliki alas di mana beratnya bertahan 
hingga usia tertentu, dan ini adalah pangkalan di mana beratnya bertambah. , atau kurang dari itu 
sesuai dengan kondisi gizi dan kesehatannya
Dan Anda melihat anak itu mengeluarkan lebih sedikit daripada yang ia makan; sampai tumbuh, 
dan jika menghasilkan sekresi yang sama - dalam jumlah - apa yang dimakan dan diminum saat 
tumbuh
Setelah itu, dia tumbuh hingga mencapai berat badan yang hampir stabil, dan sekresinya sama 
dengan apa yang dia masuki, kemudian menjadi tua, dan beratnya berkurang, dan ini berarti bahwa 
apa yang keluar lebih banyak daripada yang masuk; ketipisan muncul



Misalkan seorang dokter yang pandai dapat mengetahui penyakit yang menyebabkan seorang 
pasien kehilangan berat badan, dan memberinya obat yang membuatnya sembuh, dan dengan itu 
berat badan turun, dan gizi pasien ini meningkat selama masa pengobatan, begitu pula dengan 
kepribadian pasien ini berubah? tentu saja tidak; Karena apa yang keluar darinya selama kekurusan 
pergi ke tanah, dan kemudian memulihkan jumlah makanan yang sama selama pemulihan
Maka: janganlah kamu berkata: Ada sesuatu yang kurang, karena Allah memiliki kitab yang 
memelihara komponen-komponen alam semesta, dan membawa unsur-unsur tertentu, dan 
memerintahkan mereka untuk "menjadi" sehingga Anda menjadi manusia, atau Anda menjadi 
makhluk lain. sesuai dengan kehendak Allah SWT
Jika kita sekarang berbicara secara kimiawi, kita berbicara demikian; Untuk membuktikan secara 
doktrinal dan mental; Karena kami percaya bahwa ada kurikulum dari orang yang bertanggung 
jawab, dan kurikulum itu tunduk pada ditaati atau dilanggar, dan barang siapa menaati Allah dalam 
kurikulum, dia menentukan kebebasannya, dan barang siapa yang tidak taat kepada Allah dan 
menyerah pada kerugian adalah pecundang; Karena logika pikiran menegaskan bahwa siapa pun 
yang mengambil kurikulum dan mematuhinya dan mengekang keinginannya; Tidak bisa disamakan 
dengan mereka yang mengutak-atik, dan logika pikiran harus menganggap bahwa ada kebangkitan 
yang akan mengganjar dengan hal-hal baik mereka yang mengikuti kurikulum, dan menghukum 
mereka yang keluar dari kurikulum.
Dan selama dia telah menemukan Allah, dan dia menemukan pesan tentang Allah melalui para 
rasul, dan dia menemukan amanat untuk "melakukan" dan "tidak", dan ada kepatuhan terhadap 
amanah, dan kemaksiatan terhadap amanah. , maka: Setelah kehidupan ini pasti ada kebangkitan, 
dan dia akan mengambil dari pahala yang terbaik, dan dia akan mendapatkan yang salah 
hukumannya; Karena itu, kebenaran berkata:
Kepada-Nyalah kamu kembali, kamu semua, janji Allah yang sebenarnya, bahwa Dia memulai 
penciptaan, kemudian Dia memulihkannya, untuk memberi balasan kepada orang-orang yang 
beriman dan beriman.
{[Yunus: 4] Pernyataan ini meyakinkan mereka yang berkomitmen pada kurikulum bahwa ada 
kebangkitan dan perhitungan; Karena orang mukmin yang taat harus mendapatkan pahala yang 
baik, dan orang berdosa yang jahat, yang membuat seluruh dunia sengsara karena ketidaktaatannya, 
harus menerima hukuman, dan oleh karena itu perlu untuk mengulanginya. Semoga Allah 
membalas setiap perbuatannya dengan adil
Dan al-Qast - seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya - berarti keadilan, dan materinya adalah 
qaf, sinus, dan ta'
Kami mengucapkannya sekali "al-qass" dengan sajak yang rusak
Kami mengucapkannya lagi “al-qass” dengan pembukaan qaf dan al-qass dengan “the kasr” adalah 
keadilan; Dan istilah "penaklukan" adalah ketidakadilan, dan itulah sebabnya kami menemukan 
perkataannya yang benar:
{Dan orang-orang yang duduk, mereka akan menjadi kayu bakar untuk Neraka.}
[Al-Jinn: 15] Yang dimaksud dengan Qasitin adalah mereka yang menindas hak orang lain
Dan kami menemukan itu benar:
{Dan jika kamu memutuskan, putuskan di antara mereka dengan adil, karena Allah menyukai 
orang-orang yang adil.}
[Al-Ma'idah: 42] Dan orang yang mencicil: merekalah orang-orang yang adil
Jadi: ada "premium" dan "qast", dan ada yang disebut "premium" dengan dua bukaan, yaitu 
penyimpangan di kaki.
Namun yang dimaksud dengan kata “Qasit” di sini adalah keadilan.



Itu diambil dari angsuran, bukan dari angsuran, dan Anda temukan dari nama-nama Allah “Al-
Mussit”, dan dia tidak menggambarkan dirinya dengan adil dalam arti adil, yaitu: Dia memulai 
dengan keadilan terlebih dahulu, dan Allah SWT berkehendak, menggambarkan dirinya sebagai 
angsuran, karena Dialah yang menghapus ketidakadilan dan mencapai keadilan.
Dalam ayat yang kita maksud, Allah SWT berfirman:}
agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dengan 
adil
{yaitu, hadiah dari-Nya dengan keadilan, dan juga kita dapat mengatakan: Dia, Maha Suci-Nya, 
memberi mereka imbalan; Karena mereka adil dalam keyakinan; Karena Al-Qur'an yang bijaksana - 
seperti yang kita tahu - datang sebagai penguasa dan penengah antara masalah keyakinan dan 
masalah pilihan dalam tindakan dan masalah moral, dan ini telah mengambil pendekatan tanpa 
ketidakadilan kepada Allah, sehingga mereka mempersekutukan siapa pun dengan-Nya. , dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, adalah perkataan:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Jadi: mereka memahami keadilan dan kesetaraan mereka dalam hal keyakinan dan 
bahwa mereka tidak melakukan dosa kemusyrikan, yang merupakan kezaliman besar; Dan dengan 
demikian mereka juga tidak menganiaya diri mereka sendiri, juga tidak ada di antara mereka yang 
langsung mengambil kesenangan untuk dirinya sendiri; Karena itu, Allah menyelamatkan mereka 
dari kesengsaraan yang panjang dan abadi, dan mereka tidak menganiaya orang
Dan untuk semua hal di atas, Allah harus membalas mereka atas perbuatan baik karena keadilan dan 
kesetaraan mereka
Dapat dikatakan: Pahala dengan ekuitas tidak ada penambahan atau pengurangan di dalamnya, 
maka jika pahala itu dari Allah, maka keadilan menurut undang-undang mensyaratkan bahwa 
kebaikan itu sepuluh kali lipat, dan Maha Suci-Nya, berlipat ganda. siapa saja yang Dia kehendaki. 
Ini adalah keadilan Allah dengan undang-undang.
Atau bahwa pahala itu diberikan tanpa penambahan atau pengurangan sebagai pahala keadilan, 
tetapi itu tidak menentukan pahala dalam ayat ini.
Oleh karena itu, muncul masalah di kalangan ulama tentang firman Allah SWT:
{Dan pria itu tidak memiliki apa-apa selain apa yang dia perjuangkan}
[An-Najm: 39] Sebagian dari mereka berkata: Jika seseorang hanya menerima pahala untuk apa 
yang dia usahakan, bagaimana dia bisa dibalas dengan sepuluh kali lipat? Serta bagaimana dengan 
shalat jenazah? Apakah orang mati mendapat manfaat darinya ketika kita berdoa kepadanya untuk 
pengampunan? Dan jika seseorang hanya mengambil apa yang dia perjuangkan, maka orang mati 
tidak akan mendapat manfaat darinya, jadi mengapa Kebenaran, Maha Suci Dia, mempercayakan 
kami dengan doa pemakaman sebagai kewajiban kecukupan, bukan kewajiban individu? Dan kami 
mengatakan: Kehadiran Laam dalam perkataannya:}
dan bukan untuk pria
{Raja memberi manfaat, yaitu: kebenaran, dan ayat memberikan kebenaran, tetapi tidak 
menghalangi pahala, atau kita berkata: Apakah kita berdoa untuk setiap orang yang meninggal? 
Kami berdoa untuk orang mukmin yang meninggal, dan iman adalah bagian dari amalnya, dan dia 
akan dibalas dengan doa-doa kita kepadanya, yaitu pahala atas perbuatannya.
Mahakuasa berkata:}
Dan orang-orang yang kafir akan memperoleh minuman yang panas dan siksa yang pedih atas apa 
yang dahulu mereka kekafiran.
{Dan demikianlah kita mengetahui bahwa siksaan yang pedih telah datang kepada mereka karena 
kekafiran, sebagaimana pahala untuk perbuatan baik datang sebagai balasan bagi mereka karena 



iman dan perbuatan baik.
Jadi, keadilan di sini mengacu pada keadilan Allah, yaitu keadilan, dan begitu juga dengan mereka. 
Karena mereka memerintah dalam Ketuhanan dengan adil
Adapun orang-orang kafir, keadilan ada pada mereka bahwa Allah akan membuat mereka mencicipi 
minuman air suci untuk apa yang dulu mereka tidak percaya, dan inilah yang tampaknya keadilan di 
sini adalah keadilan mereka.
dan kata}
intim
{Diambil dari zat “H”, “Meem”, dan “Mim”, yang merupakan zat dengan segala arti “panas” dan 
“panas”.
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti tanah liat yang 
menghadap ke coklat.}
[Gua: 29] f}
sebagai pengatur waktu
{yaitu: mendidih, dan ketika zat itu bukan air, suhunya selama mendidih lebih tinggi dari suhu didih 
air; Misalnya tembaga ketika mendidih suhunya lebih tinggi dari titik didih air, begitu juga dengan 
besi, emas dan lain-lain, dan Yang Maha Kuasa berfirman:
{Sesungguhnya pohon Zaqqum *makanan orang berdosa* itu seperti candu yang mendidih di perut 
*seperti air panas yang mendidih.}
[Al-Dukhan: 43-46] Jadi: titik didih tetes tebu lebih tinggi dari titik didih air, dan seluruh zat 
mendapat manfaat panas.
Dan jika kita melihat kata “mandi” dan “mandi”, itu berarti bahwa ketika air turun ke darah, itu 
memiliki tiga bentuk: bentuk pertama adalah menyeka, bentuk kedua adalah mencuci, dan bentuk 
ketiga adalah mandi.
Menyeka adalah membasahi sesuatu dengan air tanpa meneteskan sesuatu darinya, dan mandi 
adalah mencairkan air dari tubuh yang telah dibasuh, dan mandi juga mengandung air yang 
mengalir.
Mandi itu untuk bersuci, tetapi mandi untuk membersihkan, dan jika rusak, bangunlah untuk 
berwudhu
{Cuci wajahmu}
[Al-Ma'idah: 6] Dalam pelaksanaan perintah Allah, yaitu mencuci bersuci, dan tanah terjadi tanpa 
adanya air, yaitu tayammum.
Jika masalah pembersihan, perlu mandi; Karena pori-pori manusia memiliki sekresi yang mungkin 
berminyak, dan setelah itu, debu masuk ke dalamnya dan menyumbatnya, dan pori-pori ini adalah 
partikel dari manusia dan partikel dari kotoran murni yang masuk ke tubuh, dan tidak menenunnya, 
jadi jika Anda mencucinya, cukup menyiramkan air ke tubuh, meskipun sebagian partikel debu 
masih menempel di tubuh. Ini tidak mencegah pemurnian, tetapi ketika seseorang mandi, ia 
membawa air panas; Untuk melarutkan kotoran dan memurnikan pori-pori, dan beberapa kotoran 
dan sel kulit mati keluar seolah-olah itu adalah benang halus
Oleh karena itu: ada perbedaan antara mencuci dan bersuci. Dan di antara mandi, yang untuk 
kebersihan
Dan kita mandi darinya, maka: zat H, M dan M, di mana ada panas, dan ada panas di dalamnya
Dia mengatakan di sini:}
Dan orang-orang kafir minum air panas.
{, kata}



minum
{Ini berguna untuk irigasi, jadi mengapa Allah membawanya ke sini? Ini adalah eskalasi 
penderitaan; Karena seseorang berkeinginan minum untuk membasahi perutnya, dan jika apa yang 
diminumnya mengobarkannya, maka ini lebih pedih, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti tanah liat yang 
memanggang wajah.
[Al-Kahfi: 29] Dan ketika kamu mendengar ayat ini, kamu menemukan harapan di awal ayat.}
Dan jika mereka mencari bantuan, mereka akan ditolong
{Dan mereka menantikan keselamatan, kemudian kelegaan datang kepada mereka dengan warna 
yang sesuai dengan dosa yang telah mereka lakukan}
mereka diberi air seperti waktu
{
Jadi: q}
Dan orang-orang yang kafir akan memperoleh minuman yang panas dan siksa yang pedih atas apa 
yang dahulu mereka kekafiran.
{yaitu, karena ketidakpercayaan mereka
Dan kami tahu bahwa mereka tidak percaya pada masalah doktrinal
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dialah yang menciptakan matahari
{/ (1355) Dialah yang menjadikan cahaya matahari dan cahaya bulan dan jumlah rumah untuk 
mengetahui jumlah tahun dan perhitungan ciptaan Allah hanya hak memisahkan ayat-ayat untuk 
orang-orang yang mengetahui (5) dan memiliki hak yang menciptakan langit dan bumi dan 
menciptakan seluruh alam semesta dan cemoohan manusia datang kepada kita ya dari ayat-ayat 
yang Dia ciptakan untuk kita, yang Allah SWT jadikan alasan untuk rezeki kehidupan; Matahari 
adalah orang yang mematangkan segala sesuatu untuk kita yang ada, dan memberikan setiap 
makhluk radiasinya sendiri, seperti halnya matahari menguapkan air - seperti yang kami katakan 
sebelumnya - sehingga air turun setelah itu, manis dan asam, dari mana orang itu berasal. disiram, 
ternak minum darinya, dan tanaman diairi dengannya.                          
Matahari adalah ibu dari sekelompok planet yang berputar mengelilinginya. Revolusi bumi 
mengelilingi matahari melambangkan tahun, dan revolusi bumi mengelilingi matahari 
melambangkan hari.
Allah SWT berfirman di sini:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan menjadi cahaya.}
Jika Anda melihat makna permukaan matahari dan bulan, Anda akan berkata: Matahari memberi 
cahaya dan begitu juga bulan, tetapi pandangan yang lebih dalam mengharuskan Anda untuk 
membedakan keduanya; Matahari memberi cahaya, dan bulan memberi cahaya
Perbedaan antara cahaya dan cahaya adalah bahwa cahaya disertai dengan panas dan kehangatan, 
dan cahaya adalah iluminasi lembut, dan karena itu cahaya bulan disebut cahaya lembut; Kamu 
tidak butuh naungan untuk berteduh dari panasnya, tapi matahari membutuhkan payung untuk 
melindungimu dari panasnya
Jadi, cahaya adalah cahaya yang tidak mengandung panas, dan panas tidak timbul kecuali jika 
cahaya itu bercahaya secara spontan, seperti matahari.
Adapun bulan, cahayanya tidak subjektif, dan memperoleh cahayanya dari sinar matahari ketika 
dipantulkan padanya.
Jadi, bulan bersinar dengan sesuatu yang lain, tetapi matahari bersinar dengan sendirinya
Jadi dia berkata di sini:



{Dia membuat matahari menjadi cahaya dan bulan menjadi cahaya}
dan kata
{deyaa}
Entah Anda menganggapnya tunggal seolah-olah dia berpuasa, bangun berdiri, dan menyalakan 
lampu
Atau Anda menganggapnya jamak, seperti seperti Houd - dikumpulkan oleh: Hyad, dan contoh 
Rawd - dikumpulkan oleh Riyadh, dan juga jamak cahaya adalah dia
izin kata
{deyaa}
Sangat cocok untuk menjadi jamak dan cocok untuk menjadi tunggal. Karena mengandung semua 
arti ini, dan sebelum kami mengetahui rahasia sinar matahari dan sebelum menganalisisnya, kami 
biasa mengatakan: Itu adalah cahaya, tetapi setelah kami menganalisis sinar matahari, kami 
menemukan bahwa warna spektrumnya adalah tujuh, termasuk cahaya merah. , lampu hijau, lampu 
kuning, dan lain-lain.
Jadi: “Dia” mengungkapkan keragaman warna yang tersimpan di bawah sinar matahari.
Oleh karena itu, Al-Qur'an dulu diturunkan sebagai akal budi kontemporer mentolerir, karena 
kematiannya, yang tidak mengetahui makna ilmiah dari fenomena.
Jika Al-Qur'an mengatakan fakta-fakta ini, orang akan berkata: Saya melihat matahari merah saat 
matahari terbenam, dan saya melihatnya kuning di siang hari, dan dia tidak tahu bahwa kemerahan 
saat matahari terbenam adalah merah di depan mata karena panjangnya matahari. sinar merah, dan 
itu tidak muncul sampai matahari terbenam ketika matahari berada pada titik terjauhnya. Hanya 
cahaya merah yang mencapai kita, tetapi sisa cahaya bersinar di alam semesta dan tidak mencapai 
kita
(/1356) Dalam perbedaan malam dan siang, dan apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, 
tidak ada tanda-tanda bagi orang-orang yang takut akan siang, yang membenarkan bahwa keduanya 
berbeda dari kebenaran, dan seterusnya. (6)
{Dan apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi}
; Karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakan alam semesta, termasuk unsur-unsur kehidupan di 
dalamnya, seperti makanan, minuman, udara, dan sebagainya, maka Dia menundukkan seluruh 
alam semesta; Untuk melayani tuan yang adalah manusia
Jika Anda melihat kebutuhan hidup, Anda akan menemukan di dalamnya kebutuhan dasar terwakili 
dalam menghirup udara, minum air, dan makanan; Ini adalah kebutuhan manusia yang paling 
penting dari kebutuhan hidup
Seseorang lebih sabar dengan makanan daripada sabar dengan minuman, dan dia lebih sabar dengan 
minuman daripada sabar dengan menghirup udara.
Oleh karena itu, kebenaran menghendaki agar suatu orang memiliki makanan selain yang lain, 
karena tubuh dapat bersabar dengan makanan untuk jangka waktu hingga satu bulan dan bergantung 
padanya untuk melarutkan lemak yang menumpuk di dalamnya, tidak seperti apa yang ditemukan 
manusia dari mesin, mobil tidak dapat berjalan sejauh satu meter tanpa bahan bakar, tetapi tubuh 
menanggung Mungkin dia yang memiliki makanan memudahkan pembatasan, atau mungkin orang 
yang lapar menemukan cara untuk mendapatkan apa yang dia makan
Adapun air, hak berkehendak untuk mengurangi monopoli manusia di atasnya. Karena manusia 
lebih membutuhkan air daripada makanan
Adapun udara, Allah SWT tidak memiliki udara bagi siapa pun. Karena udara adalah komponen 
penting dari kehidupan; Itulah sebabnya kata nafs, nafs dan nafs berasal darinya
Dan jika Anda melihat udara di semua keberadaan, Anda akan menemukan bahwa itu adalah faktor 



pemeliharaan untuk semua keberadaan, dari stabilitas bumi, hingga stabilitas bangunan tempat ia 
dibangun, hingga stabilitas menara, untuk stabilitas pegunungan, semua oleh aksi udara; Karena 
arusnya yang mengelilingi sisi dari semua hal yang menstabilkan mereka, dan jika udara 
berguncang di mana saja di sekitar bangunan dan gunung itu, mereka akan segera runtuh.
Jadi, udaralah yang menjaga keseimbangan di seluruh alam semesta
Itulah sebabnya kami berkata: Jika Anda meninjau kata-kata Al-Qur'an, Anda akan menemukan 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika berbicara tentang angin, Dia, Maha Suci Dia, berbicara 
dengan ketepatan Pencipta, dengan ketelitian Allah yang Bijaksana, dan Dia mengirimkan dari 
angin apa yang mengandung rahmat, seperti firman-Nya yang benar:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Tetapi jika dia menyebut angin, maka itulah azabnya, seperti perkataannya:
{dengan derit angin kencang}
[Lampiran: 6]
Seperti yang dia katakan:
{Dan ketika mereka melihat masa depan peserta pameran Oaudetthm mereka menentangnya 
Mmatarna Hama adalah Astjltm oleh angin di mana siksaan yang menyakitkan * menghancurkan 
segala sesuatu dengan perintah Tuhan mereka menjadi tidak hanya rumah mereka serta Leiria Kami 
membalas orang-orang penjahat}
[Al-Ahqaf: 25]
Karena angin datang dari segala arah, menyeimbangkan makhluk, tetapi angin datang dari satu arah 
dan menghancurkan apa yang ada di jalannya
Di sini Allah berfirman:
{Dan apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi}
Artinya: Dia datang bersama makhluk-makhluk lainnya secara utuh setelah menyebut matahari dan 
bulan sebagai dua ayat yang terpisah, kemudian menyebutkan langit dan bumi dan ayat-ayat lain 
yang ada di dalamnya: guntur, kilat, awan, bintang, dan unsur-unsur di dalamnya. alam semesta, 
semua itu terangkum dalam sabdanya:
{Dan apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi}
; Karena jika dia ingin menjelaskan, dia akan menyebutkan banyak ayat dan berkah, dan dialah 
yang mengatakan:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Al-Qur'an bukanlah buku untuk menyederhanakan semua masalah, melainkan buku metode, dan 
mengejutkan bahwa ia datang dengan "Dalam" yang menunjukkan keraguan dalam perkataannya:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
; Karena tidak seorang pun, betapapun banyaknya ilmu yang dimilikinya, tidak mampu menghitung 
nikmat Allah di alam semesta; Dan karena tuntutan pencacahan adalah pengenaan kemungkinan 
pembatasan, dan tidak ada kemungkinan pembatasan itu; Itulah sebabnya dia tidak datang dengan 
“jika”, melainkan dia datang dengan “jika”, yang dalam keadaan ragu-ragu.
Yang lebih mengejutkan dari ini adalah Anda menemukan bahwa menghitung membutuhkan 
pengulangan, dan Allah SWT tidak mengatakan: Jika Anda menghitung nikmat Allah, melainkan 
Dia datang dengan satu “berkah.” Jika Anda menyelidiki apa yang ada di dalam berkah, Anda akan 
menemukan di dalamnya ribuan berkah yang tak terhitung jumlahnya.
Al-Haqq mengakhiri ayat tersebut dengan mengatakan:
Tanda-tanda bagi orang yang bertakwa



{Dan ayat-ayat itu diberikan tiga ungkapan: istilah pertama mengacu pada ayat-ayat Al-Qur'an, 
istilah kedua mengacu pada mukjizat yang menunjukkan kesungguhan Rasul, dan pelepasan ketiga 
dari ayat yang mengandung salah satu keajaiban alam semesta yang nyata adanya, menunjukkan 
kebesaran Allah SWT.
Ayat-ayat ini diciptakan oleh Allah untuk menarik perhatian pada komponen ayat-ayat ini, dan 
referensi pada komponen ayat-ayat ini adalah keharusan bagi manusia untuk tumbuh selaras dengan 
alam semesta tempat dia diciptakan, sehingga tidak ada yang mengganggu. harmoni ini setelah itu. 
Apa manfaat dari itu? Oleh karena itu: semua hal yang berakhir tidak dapat dianggap sebagai berkat 
yang permanen; Karena kasih karunia berarti Anda menikmatinya dengan kenikmatan yang 
memberi Anda kepastian bahwa itu tidak meninggalkan Anda dan Anda tidak meninggalkannya, 
dan dunia berada dalam umur terpanjangnya; Entah manusia merindukan berkah di dalamnya, atau 
dia merindukan berkah
Kebenaran - Maha Suci Dia - tetap bagi mereka yang ingin takut kepada Allah; Untuk mencapai 
kebahagiaan yang tidak dapat dilewatkan, mereka harus melihat tanda-tanda alam semesta; Karena 
jika dicermati ayat-ayat alam semesta, mereka akan memperoleh dua manfaat: manfaat pertama 
adalah mereka mendapat manfaat dari apa yang Allah ciptakan, dan manfaat kedua adalah mereka 
menganggap bahwa alam semesta yang diciptakan Allah ini hanya menjadikannya sebagai sarana. 
dan sebuah bagian untuk orang lain, karena Dia menciptakan ciptaan di dalamnya untuk hidup 
dengan cara, tetapi dia ingin menyerahkannya setelah itu. Untuk kehidupan di mana dia hidup 
dengan tujuan, yaitu Allah
Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang berbalik, dan orang-orang yang tidak takut 
tidak dianggap dengan melihat ke alam semesta dan sesuatu melewati seseorang di antara mereka, 
dan mereka tidak dianggap oleh mereka, sebagaimana firman Allah:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Oleh karena itu: mereka tidak memperhatikan apa yang ada di dalam ayat-ayat tersebut terhadap 
kebenaran ayat-ayat yang menunjukkan kebesaran kekuasaan Allah, Maha Suci Dia. Mereka tidak 
berhasrat untuk melindungi diri dari azab akhirat
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Mereka yang tidak berharap untuk bertemu kita
{
(/1357) Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharap pertemuan kami dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia, dan merasa tenteram dengannya, dan orang-orang yang jauh dari biji-bijian, dan 
mereka mengharap. Tidakkah pemuda itu akan kembali suatu hari nanti dan memberitahunya apa 
yang dilakukan orang tua itu?
Tapi apakah ini terjadi? tentu saja tidak
Jadi: berharap adalah meminta sesuatu yang dicintai yang tidak bisa terjadi; Dan seperti yang 
dikatakan penyair: Saya berharap bintang-bintang mendekati saya, jadi saya akan mengaturnya 
menjadi kontrak pujian.
Adapun harapan, itu adalah untuk meminta sesuatu yang dicintai yang mungkin terjadi
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya mereka yang tidak berharap bertemu Kami}
Mengapa mereka tidak berharap untuk bertemu Allah? Karena orang yang berharap untuk bertemu 
Allah adalah orang yang mempersiapkan dirinya untuk pertemuan ini; Untuk menerima pahala 
Allah, tetapi orang yang tidak melakukan hal-hal yang memenuhi syarat untuk pahala Allah, dan 



melakukan hal-hal yang memenuhi syarat untuk hukuman Allah; Bagaimana dia bisa berharap 
untuk bertemu Allah? Dia tidak ingin
Sebagai contoh: Seorang pria yang mati syahid dan yang mempersembahkan dirinya untuk mati 
syahid, dan yang jiwanya adalah hal yang paling disayanginya, melakukannya karena dia yakin 
bahwa apa yang dia terima dengan mati syahid lebih baik daripada apa yang dia tinggalkan dari 
kehidupan.
Oleh karena itu: orang yang berharap untuk bertemu Allah adalah orang yang mempersiapkan 
dirinya untuk pertemuan ini; Takut kepada Allah dalam perintah-Nya, dan takut kepada Allah 
dalam larangan-Nya; Oleh karena itu, berbagai peristiwa melewati seseorang; Dan itu dalam kriteria 
kepastian antara dua hal: perbuatan baik dan perbuatan buruk, dan masing-masing mengetahui 
perbuatan baik yang telah dia lakukan, dan perbuatan buruk yang dia lakukan, dan tidak ada yang 
menipu dirinya sendiri.
Tetapi jika dia sampai pada saat berkumur dalam kematian, dia meninjau semua halamannya
Jika itu baik, wajahnya bergembira, dan jika buruk, wajahnya akan jijik, dan itulah sebabnya 
dikatakan: "Si fulan memiliki akhir yang buruk, dan fulan memiliki akhir yang bahagia. .”
Ini benar. Karena ruh berada pada saat dirampas, maka ia meninggalkan jasad sebagaimana adanya 
pada saat pisah.
Pada saat berkumur, seseorang tidak membohongi dirinya sendiri, karena itu adalah jam ketika dia 
jatuh sakit dengan penyakit, sehingga dia berharap untuk kesehatan. Jika waktunya telah berakhir, 
maka amalannya akan segera diperlihatkan kepadanya, dan jika amalnya baik, rahasianya akan 
terbongkar; Karena dia mengantisipasi apa yang akan dia terima
Ini seperti siswa ketika dia rajin dan rajin dan kemudian mereka berkata kepadanya: Ada seseorang 
yang membawakanmu hasilnya; Dia pasti berlari di atasnya
meskipun itu tidak berguna; Dia tidak menjawab, dan dia takut bertemu seseorang yang akan 
menanggung hasilnya
Demikian juga orang-orang yang berharap bertemu Allah; Mereka bekerja dalam persiapan untuk 
pertemuan ini dan sedang menunggu pahala dari Allah.
{Mereka puas dengan kehidupan dunia ini dan merasa nyaman di dalamnya}
Seolah-olah mereka puas dengannya dan tidak menginginkan akhirat
Allah memberi nama rumah ini, segera setelah kita mendengarnya, kita harus meninggalkannya. 
Dia berkata:}
dalam kehidupan dunia
{Tidak ada yang namanya kurang dari itu, dan lawan dari kehidupan duniawi ini adalah kehidupan 
yang lebih tinggi
Seseorang mungkin mencari usia dunia dan berkata: Ini berlangsung sepuluh juta tahun, atau seratus 
juta tahun, dan dia mungkin tidak memperhatikan fakta bahwa usianya tetap di dunia ini.
Jadi, bagimu dunia adalah jumlah hidupmu di dalamnya, bukan jumlah kehidupan nyatanya sampai 
Hari Kiamat tiba, dan apa manfaatmu darinya sementara itu diperpanjang untuk orang lain? Umur 
dunia ini bagi seseorang adalah lamanya seseorang tinggal di dalamnya, sementara dia dicurigai dan 
tidak pasti, dan dia mungkin mati dalam kandungan ibunya, atau dia mungkin mati ketika dia 
berumur satu bulan. , atau satu tahun, atau setelah dia mencapai seratus
Dia yang menyenangkan yang tidak yakin itu picik
Jadi lihatlah Al-Qur'an dan dikatakan:
{Apakah kamu sudah puas dengan kehidupan dunia di akhirat, karena kesenangan dunia di akhirat 
hanyalah sedikit.}
[At-Taubah: 38]



Dan bahkan jika Anda mengukur kehidupan dunia dari awal penciptaan sampai saat yang 
ditetapkan, itu adalah kehancuran, dan selama itu untuk kehancuran, maka itu adalah kesenangan 
yang sedikit, dan siapa pun yang puas dengan kesenangan kecil ini. tidak sadar; Oleh karena itu, 
kebenaran mengakhiri ayat:}
Dan orang-orang yang lalai terhadap ayat-ayat Kami
{Kebalikan dari apa yang dia katakan tentang orang-orang yang mengetahui nilai pekerjaan untuk 
akhirat
Ketika kebenaran berkata:
{Tanda-tanda bagi orang-orang yang bertakwa.}
[Yunus: 6]
Dan kelengahan: adalah lenyapnya makna dari jiwa, selama makna itu ada dalam jiwa, maka 
kewaspadaan itu ada, dan kelengahan pun hilang.
Jadi, kelalaian adalah tidak adanya makna dari jiwa, dan kewaspadaan adalah kemantapan makna 
dalam jiwa
Dan kita tahu bahwa informasi yang diterima oleh pikiran manusia ditangkap oleh fokus perasaan, 
seperti halnya mesin fotografi menangkap gambar apapun.
Jangan berpikir bahwa seseorang mengetahui informasi dengan mengulanginya dua kali, misalnya, 
atau lebih. Karena semua pikiran setuju bahwa mereka mengambil informasi dari satu waktu, dan 
satu orang dibedakan dari yang lain dalam kemampuannya untuk menerima informasi dengan 
pikiran yang siap untuk itu; Karena kemurnian perasaan hanya menangkap satu makna, dan 
kemudian makna bergerak ke tepi perasaan; Untuk informasi kedua yang akan datang, jika Anda 
menerima informasi dan memiliki makna lain dalam fokus perasaan Anda; tidak membuktikan 
informasi; Oleh karena itu, pembacaan diulangi sekali, dua dan tiga kali, sampai informasi tersebut 
menemui kekosongan fokus perasaan.
Contohnya: Ketika seorang siswa mencoba menghafal sebuah puisi, jika pikirannya siap untuk 
menerima puisi itu, dia menghafalnya sekali.
Untuk menerima puisi itu, dia menghafalnya sekali
Jadi: pikiran itu seperti mesin goutografi; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati di dalam rongganya}
[Pesta: 4]
Jika Anda ingin menerima beberapa informasi, berhati-hatilah untuk mengosongkan pikiran Anda 
dari informasi apa pun; Untuk informasi baru yang akan datang, Anda menemukan tempat kosong 
untuk fokus perasaan; dan menetap di
Guru yang sukses adalah orang yang menarik pikiran semua siswa pada apa yang dia katakan, dan 
selama pikiran tertuju padanya; Tidak ada kata yang akan berlalu tanpa siswa memahaminya, tidak 
seperti guru yang gagal yang melakukan pekerjaannya dengan cara yang monoton dan lamban yang 
mengalihkan perhatian siswa.
Kami menemukan guru yang sukses, yang menarik perhatian siswanya dan menyela pelajaran; 
untuk menanyakan salah satu dari mereka apa yang dia katakan; Kemudian para murid 
mendengarkannya dengan penuh perhatian; Karena masing-masing mengharapkan untuk ditanya 
tentang informasi yang dikatakan sebelumnya
Murid yang rajin adalah orang yang membaca pelajaran dengan mentalitas yang mampu 
mendiskusikan metode dan informasi di dalamnya, dan dia disertai dengan kehadiran pikiran 
selama membaca. Adapun siswa yang gagal, ia membaca tanpa kewaspadaan atau perhatian.
Contoh lain: Petani yang tidur di tepi sumur kincir air tidak jatuh ke sumurnya; Karena dia tidur 
dengan pemikiran bahwa jika dia menoleh ke satu sisi, dia akan jatuh ke dalam sumur



Demikian juga saudara-saudara, ketika dua orang dari mereka tidur di satu tempat tidur, masing-
masing bangun di pagi hari dan disertai dengan fakta bahwa ada yang lain di sebelahnya, tetapi jika 
masing-masing tidur di tempat tidur yang terpisah, maka dia bangun. untuk menemukan kepalanya 
di satu sisi dan kakinya di sisi lain. “Si anu bangun”, dan kata “bangun” bertentangan dengan 
“tidur”; Karena kewaspadaan memelihara kesadaran dan perhatian
Jadi, kelalaian adalah hilangnya makna dari jiwa dan tenggelamnya, dan mereka yang melewati 
ayat-ayat sementara mereka tidak menyadarinya tidak akan mendapat manfaat dari ayat-ayat ini, 
maka akibat dari kelalaian mereka akan datang kepada mereka di dunia. Selanjutnya.
Allah SWT berfirman tentang mereka:
itu adalah rumah mereka
{
(/1358) Mereka itu akan menjadi tempat tinggal mereka di Neraka untuk apa yang mereka gunakan 
untuk bekerja (8) dan Anda mengatakan: "Saya pergi ke ini dan itu," jika ini adalah tempat yang 
melindungi Anda dari apa pun, dan di sini kebenaran mengatakan :
{tempat tinggal mereka adalah api}
Jika itu adalah tempat berlindung, maka apa yang ada di luarnya pastilah siksaan yang paling berat 
bagi mereka
Dan mereka berlindung dalam api
{Dengan apa yang mereka peroleh}
Yaitu: karena apa yang mereka lakukan dari dosa dan perbuatan jahat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman}
(/1359) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Tuhan mereka 
memberi petunjuk kepada mereka dengan iman mereka, dan mereka lari dari bawah mereka, dan 
mereka itulah orang-orang yang beriman kepada kebenaran di sini, Maha Suci Dia.
{Tuhan mereka membimbing mereka melalui iman mereka}
Bimbingan - seperti yang kami katakan sebelumnya - berarti indikasi kebaikan, menurut pendekatan 
bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dikirim kepada kami, dan dengan mana kebenaran 
menunjukkan jalan di depan orang percaya dan orang tidak percaya. Bahwa dia meringankan beban 
ketaatan pada dirinya sendiri, dan meningkatkannya, Maha Suci-Nya, dalam bimbingan dengan 
kebaikan. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mintalah pertolongan dengan kesabaran dan doa, karena mereka besar, kecuali orang yang 
rendah hati.}
[Al-Baqarah: 45]
Jadi orang percaya menerima kesulitan ketaatan dengan cinta; Maka hak, Maha Suci-Nya, 
memudahkan baginya dan membuatnya menyadari nikmatnya ketaatan ini; Untuk meringankan 
kesulitannya baginya, dan Allah SWT juga memberinya bantuan
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Tuhan mereka memberi 
petunjuk kepada mereka dengan iman mereka}
Selama mereka percaya; Maha Suci Dia, Dia menurunkan untuk mereka aturan yang bermanfaat 
bagi mereka dalam kehidupan mereka dan bermanfaat bagi mereka di akhirat, atau petunjuk itu 
bukan di dunia tetapi di akhirat, maka selama mereka beriman, mereka telah mengambil kurikulum 
dari Allah SWT dan melakukan amal saleh, kebenaran, Maha Suci-Nya, membimbing mereka ke 
jalan surga.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:



{Pada hari kamu akan melihat laki-laki yang beriman dan perempuan-perempuan yang beriman 
berlari untuk cahaya mereka di antara tangan dan sumpah mereka}
[Besi: 12]
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang beriman, dengan siapa cahaya mereka berjihad di hadapan mereka dan 
dengan sumpah mereka}
[Larangan: 8]
Artinya: Cahaya mereka bersinar di depan mereka
Adapun orang-orang munafik, mereka berkata kepada orang-orang yang beriman:
{Lihatlah kami mengutip dari cahaya Anda, dikatakan: Kembalilah dan carilah Anda.}
[Besi: 13]
Yaitu: ini bukan waktunya untuk mencari cahaya, karena waktu - untuk mencari cahaya - ada di 
dunia ini; Dengan mengikuti metode dan melakukan perbuatan baik
Jadi, Kebenaran, Maha Suci Dia, membimbing orang-orang beriman dengan cahaya di atas cahaya 
mereka di akhirat
Dan ayat itu memberi petunjuk di dunia, dan membawa petunjuk di akhirat
Allah SWT menggambarkan kondisi orang-orang yang beriman di akhirat, dengan mengatakan:
{Sungai mengalir di bawah mereka di taman kebahagiaan}
[Yunus: 9]
Dan kami berkata: Surga ada di tepi sungai. Karena sayuran berasal dari air
Dan setiap kali Anda melihat aliran air, Anda harus menemukan tanaman hijau, dan kebun bukanlah 
rumah, sebagaimana dibuktikan dengan perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Dan tempat tinggal yang baik di Taman Eden}
[At-Taubah: 72]
Dan kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, pernah berkata:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Pertobatan: 100]
Allah berfirman di tempat lain:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Al-Baqarah: 25]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita berbagai bentuk air yang tidak berhenti, karena itu 
adalah air yang ada dengan sendirinya di surga dan tidak pernah berhenti.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{mereka memanggil mereka, Maha Suci Engkau, ya Allah, dan salam mereka}
(1360) Doa mereka di dalamnya, Maha Suci Engkau, ya Allah, dan salam mereka di dalamnya, dan 
doa mereka di dalamnya adalah: Segala puji bagi Allah:
Apakah akhirat adalah rumah penugasan? Sehingga mereka terus menyembah Allah? Tidak, tetapi 
itu adalah ibadah kesenangan, dan setiap kali mereka melihat sesuatu mereka berkata: Kami telah 
memakannya sebelumnya, tetapi mereka tahu ketika mereka makan buah-buah surga bahwa apa 
yang ada di bumi menyerupai buah-buahan itu, tetapi tidak seperti itu. mereka.
{Mereka berkata, "Ini adalah apa yang Kami telah diberikan sebelumnya, dan mereka datang 
dengan itu tampak seperti itu.}
[Al-Baqarah: 25]
atau mereka berkata:
{Maha Suci Allah}
Sebagai pengakuan atas nikmat itu, dan ketika Anda melihat sesuatu yang Anda sukai, Anda 



berkata: Maha Suci Engkau, ya Tuhan
Dan setelah berkah datang kepadamu dan berkata: Maha Suci Allah, dan kamu dikejutkan oleh hal-
hal yang tidak diperhitungkan - karena keindahannya yang berlebihan; Dia berkata: Terima kasih 
Allah
Jadi: Anda menerima berkat "Maha Suci Allah", dan menyelesaikan berkat "Segala puji bagi 
Allah".
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan lain bahwa kasus mereka Segala puji bagi Allah}
Apa yang membuat kehidupan dunia ini bermakna, dan membuatnya terasa dan membuatnya stabil, 
adalah bahwa orang tersebut berada dalam kedamaian, dan makna kedamaian adalah: kepastian dan 
kepuasan; Tidak ada yang mengganggu, juga tidak mengganggu, dan ini tidak datang kecuali 
dengan tidak berbenturan dengan kemampuan jiwa; Jadi, damai manusia dengan dirinya sendiri, 
damai manusia dengan keluarganya, dan inilah lingkungan kedua, damai manusia dengan umatnya, 
dan damai manusia dengan seluruh dunia, semua itu disebut damai, dan tidak ada kesusahan, baik 
dari dirinya sendiri. , atau dari keluarganya, atau dari bangsanya, atau dari dunia.
Dan semakin luas wilayah kedamaian, semakin besar rasa ketentraman
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan sambut mereka dengan damai}
Kedamaian terkandung dalam banyak hal, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Pemilik surga hari ini dalam mengisi Vakeon * Mereka dan istri mereka dalam bayang-bayang di 
sofa * mereka telah duduk dan melakukan buah dan menyebut mereka apa * kata damai dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang}
[YS: 55-58]
Inilah kedamaian yang memiliki makna; Dia damai dari Allah
Dan Dia tidak mengatakan, Maha Suci Dia, "Kedamaian yang akan memberi Anda kedamaian 
kepuasan dan jiwa yang puas" saja, melainkan kedamaian dalam kata-kata Allah, dan lihat apa 
kebahagiaan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia , menyapa Anda secara langsung.
Ada perbedaan antara Allah yang menebarkan kedamaian dalam dirimu dan firman-Nya yang 
menyapamu dengan damai
Inilah sebabnya dia mengatakan:
{Damai, satu kata dari Tuhan yang penyayang}
[YS: 58]
Dan inilah kedamaian Allah, kemudian setelah dia status ini datang kedamaian para malaikat:
{Dan para malaikat masuk ke atas mereka dari setiap pintu * Assalamualaikum}
[Guntur: 23-24]
Jadi, katakan yang sebenarnya di sini:
{Dan sambut mereka dengan damai}
Kami menemukan di dalamnya kata damai, simbol kepuasan dan stabilitas di Firdaus; Kedamaian 
adalah perasaan pertama yang Anda cintai dalam diri Anda, bahkan jika semua orang menentang 
Anda
Tetapi ketika Anda tenang, Anda bertanya pada diri sendiri: Apa yang telah saya lakukan untuk 
membuat beberapa orang menentang saya? Dan ketika Anda menjawab diri sendiri: “Saya hanya 
berbuat baik”; Anda merasakan kedamaian dalam diri Anda, dan jika orang lain menyambut apa 
yang Anda lakukan, hidup terus berjalan, tanpa perlawanan atau kebencian, dan inilah yang 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda: laki-laki dari penghuni surga akan melihatmu 
sekarang.” Seorang pria yang dikenal oleh orang-orang masuk, ketika dia pergi; Salah satu Sahabat 



bangkit dan pergi ke pria itu; Untuk mengetahui apa yang dia lakukan, dia bertanya kepadanya: Apa 
yang Anda lakukan agar Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memberi kabar baik tentang surga? Dia menemukan perilaku pria itu lurus dan 
mengikuti kurikulum tanpa ada peningkatan, sehingga sahabat bertanya kepadanya: Mengapa - 
kemudian - Rasulullah, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, 
telah diberkati dengan surga? Laki-laki itu berkata: Demi Allah, aku shalat seperti kamu shalat, 
puasa seperti kamu, dan membayar zakat seperti kamu mengeluarkan zakat.
Ini adalah kedamaian psikologis, dan jika seseorang mencapai kedamaian dengan jiwa; Dunia tidak 
akan mencelakakannya jika ia bangkit, dan setelah itu ia memastikan bahwa ada kedamaian dengan 
Allah SWT, dan siapa pun yang memiliki kedamaian dengan dirinya sendiri, dengan 
lingkungannya, dan dengan masyarakatnya; Dia menerima kedamaian dari Allah SWT
Dan Al-Qur'an memberitahu kita tentang mereka yang berada dalam kesulitan di akhirat:
{Hari tidak ada jiwa yang berbicara kecuali dengan izin-Nya, karena di antara mereka akan celaka 
dan bahagia}
[HUD: 105]
Mereka itulah orang-orang yang sengsara di Neraka. Adapun orang-orang yang berbahagia, mereka 
berada di surga. Bagaimana dengan kondisi mereka yang tidak sengsara atau bahagia - dan mereka 
adalah orang-orang adat; Karena situasi di hari kiamat akan membagi manusia menjadi tiga 
kategori; Allah SWT telah berfirman:
{Adapun orang yang timbangannya berat * maka dia dalam kehidupan yang puas * dan orang yang 
timbangannya ringan * maka bangsanya adalah amatir}
[Modal: 6-9]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak memberitahu kita tentang mereka yang dua karung itu sama 
dalam perhitungan; Karena Dia, Maha Suci-Nya, berfirman dalam sebuah Hadits Qudsi: “Rahmatku 
telah mengalahkan amarahku.”
Kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita rahmat-Nya, dengan mengatakan:
{Dan menyebut para pemilik Surga pemilik Api bahwa kami telah menemukan apa yang kami 
janjikan kepada Tuhan kami benar-benar dilakukan dan menemukan janji Tuhanmu benar-benar 
mengiyakan, jadi biarlah muadzin mereka bahwa Allah melaknat para penindas}
[Al-A'raf: 44]
Kemudian datanglah perintah dari ahli adat, Allah SWT berfirman:
{Dan di atas kondisi adat adalah laki-laki yang tahu masing-masing dengan tanda mereka.}
[Al-A'raf: 46] Mereka mengenal orang-orang mukmin dari tanda-tandanya, dan mereka mengenal 
orang-orang kafir dari tanda-tandanya, dan ada pula yang duduk di atas adat-istiadat; Mereka 
menunggu dan melihat penghuni surga sambil berkata:
{Assalamu'alaikum, mereka tidak memasukinya sambil mengingini}
[Al-A'raf: 46]
Kemudian Allah SWT memberi kita gambaran kedua dan berkata:
{Dan para sahabat neraka menyeru para sahabat surga, untuk menyiramkan air kepada kami atau 
dari apa yang telah Allah berikan kepadamu.}
[Usal: 50]
Orang-orang adat - kemudian - bergembira dengan pemberian Allah kepada penghuni surga, dan 
mereka berharap bahwa Allah - Maha Suci Dia - akan mengampuni mereka
Dalam kehidupan kita, kita mendengar pengawas narapidana atau terpidana mati berkata: Sebelum 
seorang penjahat dijatuhi hukuman mati, bobotnya berkurang, dan kemudian meningkat setelah 
hukuman; Karena sudah mapan



Dan orang-orang yang disibukkan dengan mengetahui tempat mereka di akhirat, apakah itu di Surga 
atau di Neraka, jangan lupa untuk mengatakan kepada orang-orang yang beriman.
{Damai sejahtera besertamu}
[Al-A'raf: 46]
Di sini, Yang Mahakuasa berfirman tentang penghuni surga:
Dan menyapa mereka dengan damai, sementara yang lain memanggil mereka, “Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam.”
{Dan itu mungkin yang terakhir dari klaim mereka, yaitu: kata terakhir
Salah satunya berkata: Saya memuji Tuhan kita untuk sesuatu ini dan itu
Pujian terakhir adalah puncak pujian. Karena mereka memuji Allah atas nikmat di dunia yang tidak 
berlalu, dan mereka memuji-Nya di akhirat atas nikmat yang tidak berlalu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika Allah mempercepat keburukan atas manusia,
{
(/ 1361) Jika Allah menyegerakan Astajalhm orang jahat untuk menghabiskan mereka untuk mereka 
Vendhir yang tidak mengharapkan pertemuan kami dalam penghinaan mereka membabi buta (11) 
Ayat ini berkaitan dengan masalah nodal mungkin diisi perhatian orang dalam permohonan kepada 
Allah , dan tidak boleh menjawab doa dengan doa yang sering, dan Ihsenhm pada diri mereka 
sendiri dan salah satunya mengatakan: Mengapa Allah tidak menerima permohonan saya? Atau 
beberapa dari mereka jatuh dalam keputusasaan
Kami berkata kepada setiap orang dari kelompok ini: Tidak, Anda berdoa, sekali Anda berdoa 
untuk kejahatan dan sekali untuk kebaikan, jika Allah SWT telah menjawab Anda dalam semua 
permohonan, Dia akan menjawab permohonan Anda untuk kejahatan dan permohonan Anda untuk 
kebaikan, dan jika Allah Yang Mahakuasa telah mempercepat bagimu do'a yang munkar, 
sebagaimana Engkau menghendaki agar doa yang baik disegerakan untukmu, sehingga telah 
terpenuhi masa jabatanmu dan selesai urusannya, dan ada orang yang berkata:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Dan jika kebenaran menjawab doa seperti itu, itu akan menjadi bencana bagi orang-orang yang 
berdoa untuk doa itu
Oleh karena itu: Adalah kepentingan terbaik Anda ketika Anda berdoa melawan diri sendiri atau 
dengan cara apa pun bahwa Allah SWT tidak menjawab Anda, dan memahami bahwa Allah SWT 
memiliki kebijaksanaan dalam menjawab; Karena Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berada 
di atas Diri-Nya sendiri dari menjadi karyawan ciptaan, dan siapa pun yang memanggil-Nya dengan 
sesuatu wajib untuk itu. Sebaliknya, kehendak-Nya, Maha Suci Dia, diperlukan untuk menentukan 
warna jawaban. Karena jika sebaliknya, keilahian akan diberikan kepada budak
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memelihara hamba-hamba-Nya dengan menempatkan sensor pada 
permohonan; Dan Anda berpikir bahwa permohonan Anda baik, tetapi pengamatan Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, yang mengetahui segala sesuatu sejak dahulu kala, hampir berkata kepada 
Anda: Tidak, itu tidak baik.
Dan tunggulah kebaikan dengan tidak dijawabnya permohonan Anda; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu padahal itu buruk bagimu}
[Al-Baqarah: 216]



Jadi, pengetahuan Anda tidak pasti dalam memutuskan yang baik dan yang jahat; Oleh karena itu, 
biarlah Allah Yang Maha Esa - dan Dia adalah orang yang dipercayakan kepada Anda - untuk 
menanggapi atau tidak menanggapi apa yang Anda panggil dan Anda pikir itu baik, karena 
pengetahuan tertinggi adalah yang membedakan antara yang baik dan yang jahat, dan dalam 
mencegah - terkadang - mata memberi; Jadi kebenaran berkata:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-gesa.}
[Al-Isra: 11]
Dia mungkin gigih dalam permohonan jika dia menanggapi Anda; akan menjadi jahat
Dan Allah, Maha Suci-Nya, mengetahui apa yang baik bagimu, dan Dia, Maha Suci-Nya, kadang-
kadang menjawab sebagian ciptaan-Nya dalam hal-hal yang diinginkan oleh seseorang di antara 
mereka, kemudian seseorang menemukan bahwa mereka tidak baik, dan kadang-kadang dia 
membawakan Anda hal-hal yang Anda pikir buruk bagi Anda, sehingga Anda menemukan 
kebaikan di dalamnya.
Jadi, Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan Kebijaksanaan-Nya, mengoreksi tindakan sukarela Anda
Dan orang-orang kafir telah berkata kepada Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarga dan para sahabatnya.
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Mereka yang mengatakan perkataan ini adalah: Al-Aas bin Wael Al-Sahmi, Al-Waleed bin Al-
Mughirah, Al-Aswad bin Abdul Muthalib dan Al-Aswad bin Abd Yahud, dan mereka telah 
mencapai puncak kekacauan; Mereka merasa terganggu pada awalnya ketika mereka menuduhnya 
sebagai seorang penyihir, dan tidak menyadari kebodohan dari apa yang mereka katakan; Karena 
jika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memiliki 
kekuatan sihir; Mengapa dia tidak mempesona mereka, agar mereka juga percaya? Dan mereka 
menjadi bingung lagi, dan mencoba untuk mengatakan: Al-Qur'an adalah puisi, atau memiliki sifat 
puisi dan pidato berima, dan Al-Qur'an tidak seperti itu.
Dan jika sekelompok orang mengatakan pepatah seperti itu, mereka akan memiliki alasan karena 
mereka bukan ahli bahasa. Adapun orang-orang ini, mereka adalah orang-orang yang terlatih dalam 
kefasihan dan kefasihan, dan mereka mengadakan pasar puisi dan retorika, kemudian mereka 
menjadi bingung untuk ketiga kalinya, dan mereka mencoba menantang posisi Muhammad, semoga 
Allah swt. , keluarganya dan para sahabatnya, sementara mereka membaca keagungan Al-Qur'an; 
Dan mereka berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika terkena suatu kejadian yang terjadi pada masa Nabi, semoga 
Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dengan orang-orang kafir; Ia tidak terbatas pada 
peristiwa pada apa yang terjadi, tetapi ia berurusan dengan masalah umum dan universal sampai 
Hari Kiamat tiba, dan menjadikan peristiwa yang terjadi pada waktunya sebagai penyebab saja; 
Untuk memberikan aturan umum setiap saat dan di setiap tempat
Jika tidak, masalahnya terbatas pada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya.
Al-Qur'an datang untuk semua orang, dan itu datang ke waktu secara umum, sehingga kasus 
disajikan - kasus apapun - di hadapan Rasulullah, semoga Allah salat dan saw, keluarganya dan 
para sahabatnya, dari orang-orang yang hidup sezamannya pasti punya alasan khusus, tapi 
pelajarannya ada di topik umum dan bukan tentang penyebabnya.



Dan Allah SWT menangani masalah pribadi ini dari orang-orang yang mengatakan bahwa masalah 
kosmik yang akan tetap ada sampai Hari Kiamat tiba
Mereka menyebut diri mereka:
{Jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujan batu pada kami dari langit atau membawa kami 
siksaan}
[Al-Anfal: 32]
Sebagaimana orang-orang yang kembali ke Hud berkata:
{Kamu datang kepada kami untuk menyembah Allah saja dan bersumpah untuk apa yang nenek 
moyang kami biasa sembah, maka bawakan kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu 
diburu}
[Al-A'raf: 70]
Jadi: mereka telah memanggil manusia atas diri mereka sendiri
Dan Allah berurusan dengan masalah berdoa untuk kebaikan atau berdoa untuk kejahatan, karena 
seseorang mungkin menjadi tidak sabar dengan hal-hal di sekitar dirinya atau orang-orang di 
sekitarnya; Jika dia muak dengan hal-hal yang mengelilingi dirinya, seperti penyakit - misalnya, 
atau kelemahan yang tidak dapat dia sabari, atau yang tidak mampu dia tanggung; Dia berkata: 
"Tuhan, beri aku istirahat, Tuhan." Di sini dia berdoa untuk dirinya sendiri
Jika Allah SWT telah menjawab doanya, masalah ini akan diselesaikan
Tetapi Allah Maha Bijaksana lagi Perkasa, Dia tidak memerintahkan perintah makhluk-Nya, dan 
Dia tidak terburu-buru tergesa-gesa hamba-Nya, dan sama seperti Dia menunda tanggapan Anda 
terhadap panggilan kebaikan dari Anda, Dia juga menunda jawaban Anda terhadap seruan 
kejahatan dari Anda terhadap diri Anda sendiri; Dan pada yang demikian itu ada rahmat dari-Nya, 
Maha Suci-Nya
Dan jika Anda mengatakan: Saya berdoa untuk kebaikan, dan Allah SWT tidak memberi saya, 
maka ambillah sebaliknya: bahwa Anda berdoa untuk kejahatan terhadap diri sendiri, dan Allah 
tidak menjawab Anda
Kemudian apakah sang ayah terkadang menjadi tidak sabar dengan orang-orang di sekitarnya, dan 
berkata: Semoga Allah mengambil saya; Untuk beristirahat dari wajah Anda? Seandainya Allah 
SWT menjawab panggilan ini, bagaimana situasinya? Anda mungkin menemukan seseorang yang 
berkata: Ya Tuhan, saya dibutakan sehingga saya tidak bisa melihat mereka, atau seorang wanita 
berdoa untuk dirinya sendiri atau anak-anaknya
Dan Anda akan senang Allah SWT menjawab doa Anda, karena jika Dia menjawab Anda untuk doa 
kejahatan, hidup Anda akan berakhir dengan panik, seperti ibu ini yang menyerukan kontradiksi 
dan berkata kepada putranya - misalnya: " Semoga Allah memberi saya air untuk api Anda, ”maka 
dia meminta menyiram dengan api, meskipun menyiram untuk irigasi, dan api untuk panas.
Jadi: seseorang mungkin muak dengan dirinya sendiri, atau muak dengan orang-orang di sekitarnya; 
Jadi dia berdoa terhadap dirinya sendiri untuk kejahatan, dan ketika seseorang berdoa, dia harus 
mempermalukan-Nya, Maha Suci-Nya, dari melaksanakan apa yang disebut hamba tanpa doa yang 
menyampaikan kebijaksanaan-Nya, Maha Suci-Nya.
}
Dan sekiranya Allah menyegerakan kejelekan bagi manusia, maka kesegeraan mereka untuk 
berbuat kebaikan, pasti telah ditetapkan bagi mereka masa hukumannya.
{Sama seperti Anda menerima bahwa Allah SWT akan menunda bagi Anda permohonan kejahatan 
terhadap diri Anda sendiri; Maka terimalah darinya penundaan doa-doamu untuk kebaikan. Karena 
kebaikan dalam apa yang kamu cari tidak baik dalam apa yang Allah ketahui. Dia adalah Yang 
Maha Mengetahui, Yang Maha Mengetahui



Boleh saja kamu meminta sesuatu yang baik yang kamu ketahui, tetapi Allah mengetahui sesuatu 
yang buruk tentangnya. Demi kepentingan terbaik Anda, dia tidak menjawab Anda
Dan sama seperti Anda menghargai kegagalannya untuk menanggapi Anda dalam hal kejahatan 
terhadap diri sendiri atau orang yang Anda cintai, maka hargai kegagalannya untuk menanggapi 
Anda dalam apa yang menurut Anda baik untuk Anda atau orang yang Anda cintai. Karena Allah 
tidak terburu-buru hamba-Nya; Karena Dialah yang menciptakan mereka, dan Dia lebih mengetahui 
tentang mereka. Dia berkata:
{Manusia diciptakan dari terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, jika Dia menjawab orang-orang yang berdoa:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujan batu pada kami.}
[Al-Anfal: 32]
Akhir mereka adalah seperti apa yang mereka doakan, dan mereka selesai, dan kemudian mereka 
berakhir di siksaan Neraka.
Tapi Allah SWT menghendaki mereka untuk tinggal; Agar orang yang memilih iman menjadi 
beriman, adapun orang yang memilih kekafiran; Ia harus menanggung akibat dari kezaliman, yang 
direpresentasikan dalam kenyataan bahwa salah satu dari mereka tidak memilih kekafiran saja, 
tetapi melampaui batas, dan meminta orang-orang yang beriman untuk murtad dari iman mereka, 
dan bahwa mereka melampaui batas; Oleh karena itu, mereka meresapi tirani ini, yaitu: keadaan 
berlipat ganda bagi mereka, dan terbukti - bagi mereka dan bagi mereka setelah mereka - bahwa 
kekafiran tidak mampu menghadapi kekuatan kebenaran.
Dan dalam kehidupan ada contoh - dan Allah memiliki cita-cita - ada orang-orang yang merasuki 
musuhnya, maka dia menyerangnya; Tetapi dia tidak membunuhnya, lalu lawan ini mengulangi 
hinaannya, maka dia memukulnya lagi, kemudian aniaya itu berulang dan dia memukulnya, dan dia 
tidak pernah membunuhnya untuk terus mempermalukannya, dan yang kuat tidak membunuh 
lawannya, tetapi malah menyakitinya; Lawan tidak mengangkat kepalanya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Jadi dia memperingatkan mereka yang tidak berharap untuk bertemu Kami secara membabi buta 
dalam pemberontakan mereka.
{
Yaitu: kebenaran, Maha Suci Dia, meninggalkan orang-orang yang batil; Agar kejahatan-kejahatan 
mereka berkumpul di atas mereka, dan mereka merasakan kesengsaraan persaingan Islam, sehingga 
mereka tidak mengangkat kepala; Karena orang-orang Islam akan membalas hinaan mereka dua 
kali lipat, dan orang-orang yang batil akan putus asa bahwa mereka akan menang atas kebenaran 
dalam bentuk dan warna apa pun.
Dan mereka, tidak peduli bagaimana mereka menghindari metode kekesalan dalam Islam, Anda 
akan menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi memberikan kemenangan kepada 
umat Islam.
Contohnya adalah sebelum kita dari biografinya ketika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
memerintahkan dia untuk berhijrah, dan orang-orang kafir mengepung rumahnya dengan pemuda 
dari suku, jadi dia, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan teman-temannya, 
keluar tanpa disadari.
Dan Allah menghendaki itu; Untuk mengetahui bahwa mereka tidak akan mampu mengalahkan 



Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, baik dengan konfrontasi 
maupun dengan menyembunyikan penipuan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika dia menyentuh manusia
{
(/ 1362) dan Jika dia menyentuh manusia, Aldhar mengundang kami ke sisinya, atau duduk atau 
berdiri ketika dia membuka pakaian, itu merugikannya jika dia tidak menyakiti kami untuk 
menyentuhnya serta Zain Mosrovin apa yang mereka kerjakan (12) menggambarkan Yang 
Mahakuasa jika hak manusia; yang tidak selalu dikaitkan dengan Allah, dan dengan metode Allah; 
Mereka yang kembali kepada Allah di saat-saat krisis, kemudian melupakan iman dan biayanya 
setelah itu
Hidup kita penuh dengan orang-orang seperti ini
Di desa kami - misalnya - tukang cukur kesehatan yang mengawasi perawatan kesehatan 
masyarakat, sampai salah satu penduduk desa lulus dari Fakultas Kedokteran, sehingga tukang 
cukur kesehatan mengambil apa yang tidak pantas untuknya, dan suatu hari para petani 
memperhatikan tukang cukur kesehatan pergi lebih awal sambil membawa gulungan besar, Jadi 
mereka ingin tahu apa yang ada di dalamnya, dan mereka menemukan bahwa putra tukang cukur 
kesehatan itu sakit dan dia ingin membawanya ke dokter, dia - kemudian - tidak menipu sendiri, 
terlepas dari usahanya untuk menipu orang-orang desa dengan desas-desus palsu tentang dokter
Demikian juga manusia dengan pendekatan Allah, dapat menipu orang lain di saat kemudahan, 
tetapi Allah tidak melupakan saat kesulitan
Dan ketika bahaya datang kepadanya, dan ketika alasannya disukainya, dia tidak menemukan apa 
pun selain kata "Ya Tuhan."
Dan Anda menemukannya di antara yang paling terkenal dari yang tidak bermoral, dan di antara 
yang paling kejam dari yang kejam, Anda akan menemukan salah satu dari ini dan dia memanggil 
Allah di saat kesulitan.
Inilah yang Allah SWT katakan di sini:
{Jika dia menyentuh dan menyakiti manusia mengundang kita ke sisinya}
Dan contoh dari kehidupan orang-orang kafir yang berdoa terhadap diri mereka sendiri, dan jika 
mereka ingin mengakhiri hidup mereka, mengapa mereka berdoa kepada Allah ketika mereka telah 
kafir kepada-Nya? Itu benar-benar kebohongan, dan seseorang, ketika dia keras pada dirinya 
sendiri, dapat menyebabkan kerusakan pada dirinya sendiri; Seperti yang dikatakan Al-Mutanabbi: 
Cukuplah bagimu untuk melihat kematian sebagai obatnya, dan cukuplah bagi seseorang untuk 
menjadi angan-angan.
Kami mencatat bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, telah datang dengan posisi manusia dari bahaya 
di lebih dari satu tempat. Dan ayat kedua menyanyikannya dalam arti lain, dan ayat ketiga 
menggambarkan kondisi manusia dengan cara yang berbeda
Mahakuasa berkata:
{Dan jika manusia ditimpa musibah, dia berdoa kepada Tuhannya, berbalik kepadanya, dan 
kemudian ketika Dia memberinya berkah dari-Nya, dia lupa apa yang dia katakan.}
[grup: 8]
Dan kebenaran mengatakan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:
{Dan ketika bahaya menyentuh seseorang, dia berdoa untuk kita}
Dan Allah berfirman di tempat lain:
{Dan nikmat apa pun yang kamu miliki, itu dari Allah, maka jika bahaya menimpamu, kamu akan 
mengambilnya * Kemudian ketika bahaya dihilangkan darimu}



[Lebah: 53-54]
Jadi: Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjadikannya tunggal sekali, dan sekali menjadi jamak
Dan sekali dia menyebutkannya tunggal dalam berbagai warna, dan kedua kalinya itu jamak dalam 
berbagai warna, dan sekali dia menyebutkannya di darat, dan sekali dia menyebutkannya di laut:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67]
Oleh karena itu: ayat-ayat tersebut mengakomodasi situasi manusia yang berbeda; Jika kemalangan 
menimpanya, dan dia tidak menemukan sesuatu untuk menakutinya, baik dari dirinya sendiri 
maupun dari lingkungan di sekitarnya, maka dia tidak menemukan seorang pun untuk berpaling 
kecuali Tuhannya.
Sangat disayangkan bahwa orang ini adalah kafir kepada Allah
Ayat yang sedang kita diskusikan tentang pikiran kita memberi kita beberapa gambaran; 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
mereka memanggil kita ke sisinya
{yaitu: saat dia berbaring,}
atau duduk atau berdiri
{
Dengan demikian, ayat tersebut berhubungan dengan manusia dalam tindakannya di alam semesta
Ayat tersebut sejalan dengan tahapan pembentukan manusia; Seorang anak kecil tidak bisa dibalik, 
tetapi orang tuanya bisa membalikkannya; Dia tidur miring, tumbuh sedikit, berputar sendiri, dan 
kemudian muncul gerakan kekuatan kedua; Anak itu duduk, lalu berdiri tanpa berjalan, dan 
kemudian berjalan setelah itu
Ayat di sini memberi kita gambaran yang akurat tentang tiga kasus:}
dia memanggil kami di sisinya, atau duduk atau berdiri
{, gerakan berjalan tidak datang; Karena orang yang bergerak berjalan tidak terpengaruh oleh 
bahaya, tetapi siapa pun yang melewati tahap-tahap lainnya sambil berdiri, duduk atau berbaring 
miring, ia dapat menderita kerugian.
Ini adalah tahap-tahap pembalikan manifestasi kehidupan. Orang itu menjalani masa kanak-kanak, 
lalu masa muda menjadi muda, kemudian kelemahan dan uban datang kepadanya, sehingga dia 
tidak bisa berjalan dengan kekuatan pemuda itu, bahkan jika dia bisa berdiri, maka usia tua 
memasukinya; Dia duduk, dan tidak bisa berdiri, lalu lanjut usia; Dia tidak berjalan, tidak berdiri, 
tidak duduk, dan tetap berbaring miring, dan keluarganya mungkin membalikkannya
Oleh karena itu: negasi dari segala sesuatu adalah kebalikan dari konstruksinya; Sama seperti 
tahapan manusia yang dibangun berdampingan seperti ini, duduk dan berdiri, berjuang dan 
bergerak, mereka berakhir secara terbalik; Karena veto selalu kebalikan dari konstruksi
Dari sini kami keluar dengan menyimpulkan kebenaran Allah dalam memberitahu ciptaan-Nya 
bagaimana menciptakan; Karena kita tidak menyaksikan proses penciptaan, sesuai dengan firman 
Yang Maha Kuasa:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Gua: 51]
Dan karena kebenaran tidak bersaksi kepada siapa pun tentang penciptaan langit dan bumi dan 
penciptaan manusia, kami tidak mengambil informasi tentang cara menciptakan selain dari Al-
Qur'an; Jadi kami tidak percaya asumsi bahwa bumi adalah bagian dari matahari dan terpisah 
darinya dan kemudian mengalami penurunan suhu; Semua asumsi ini belum terbukti benar, dan 



Allah SWT telah berfirman:
{Aku tidak menyaksikan mereka untuk penciptaan langit dan bumi, atau penciptaan diri mereka 
sendiri}
[Gua: 51]
Pepatah ini menunjukkan bahwa pikiran manusia tidak dapat mencapai pengetahuan tentang 
bagaimana langit dan bumi diciptakan, dan penciptaan manusia, dan itu terisolasi dari metode surga.
Jika kamu diberitahu bagaimana kamu diciptakan dengan cara yang berbeda dari apa yang datang 
dalam Al Qur'an, katakan: Kamu telah berbohong, dan jika kamu diberitahu bagaimana langit dan 
bumi diciptakan tanpa apa yang disebutkan dalam Kitab Allah; Mereka berkata: Kamu berbohong. 
Karena Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan manusia seorang diri, dan tidak ada 
seorang pun bersamanya, dan tidak seorang pun dari orang-orang ini yang menyaksikan suatu 
kejadian untuk menceritakannya kepada Anda.
Allah SWT berfirman:
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Dan para penyesat: merekalah yang memberi tahu Anda asumsi yang salah tentang evolusi kera 
hingga menjadi manusia, dan bahwa bumi adalah bagian dari matahari dan terpisah darinya; Semua 
asumsi ini dikatakan oleh mereka yang Dia sebut Kebenaran, Maha Suci Dia:}
penyesat
{
Dan jika Allah SWT tidak mengatakan ayat ini, dan kemudian beberapa orang datang untuk 
mengatakan: Manusia awalnya adalah kera, kami akan mengatakan: Al-Qur'an tidak terkena itu, 
dan itu akan menjadi mungkin bagi kita untuk mempercayai mereka. , tetapi Allah SWT 
menghendaki agar kita memiliki kekebalan terhadap kesesatan ini.
Proses penciptaan tersembunyi dari kami, kami diberitahu tentang hal itu oleh penciptaan kami, 
Maha Suci Dia, dan tidak ada saksi dengan dia yang melihat adegan ini; memberi tahu kami
Penciptaan di mana kehidupan dihancurkan oleh kematian, tetapi kematian adalah pemandangan 
yang kita saksikan, dan setiap pelanggaran terhadap sesuatu - seperti yang kita ketahui - 
bertentangan dengan konstruksinya, saat kami membangun gedung dua puluh lantai, dan kami ingin 
menghancurkannya untuk satu alasan atau lainnya; Kami menghancurkan lantai dua puluh terlebih 
dahulu, kemudian melanjutkan untuk menghancurkan setelah itu, apa yang dibangun pertama akan 
dihancurkan terakhir; Karena menghancurkan segalanya adalah kebalikan dari membangunnya
Karena kematian adalah kebalikan dari kehidupan; Jika ruh meninggalkan jasad, dan jenazah 
dibiarkan tidak terkubur, maka jenazah itu menjadi padat, kemudian menjadi mayat, kemudian 
airnya menguap darinya, dan jasad itu melebur menjadi unsur-unsur pertama di dalam debu. Ini 
adalah tahap-tahap kematian.
Kebenaran telah memberitahu kita tentang cara penciptaan, sehingga jelas bahwa Dia, Maha Suci 
Dia, menciptakan manusia dari bumi dan air, sehingga menjadi tanah liat, kemudian Dia meratakan 
tanah liat, sehingga Dia menggambarkan-Nya sebagai gambar manusia dan meniupkan jiwa ke 
dalam dirinya, dan tahap terakhir penciptaannya adalah jiwa; Oleh karena itu, keluarnya jiwa adalah 
tahap pertama dalam kematian
Dan Allah SWT dalam ayat ini datang dengan menempatkan orang di samping, berdiri dan duduk, 
dan tidak datang dengan berjalan; Karena pejalan memiliki kekuatan, tidak ada kerugian pada 
dirinya sendiri, jika kerugian menimpanya, itu dari orang lain, dan kerugian diganti dengan 
manfaat, dan dermawan adalah orang yang menjaga barang itu pada kebaikannya yang 
menyenangkan dan nyaman, di diri sendiri atau di luar.



Kemudian diri Anda akan tegak, dan fakultas dan anggotanya semuanya utuh; Anda tidak 
dirugikan, tetapi jika cacat terjadi pada salah satu anggota; Masalah dimulai, dan itulah mengapa 
dikatakan tentang keamanan publik: bahwa Anda tidak merasa bahwa Anda memiliki organ; Karena 
ketika Anda merasa memiliki mata - misalnya - ketahuilah bahwa itu menyakitkan Anda, dan jika 
Anda merasakan izin Anda, ketahuilah bahwa itu menyakiti Anda
Dan Anda menggiling makanan dengan gigi Anda dan makan tanpa menyadarinya
Dan pada hari Anda menyadarinya, ini berarti rasa sakit telah dimulai
Jadi, seseorang tidak merasa kehilangan keselamatan kecuali dia mengetahui dan memperhatikan 
fakta bahwa dia memiliki salah satu organnya, maka dia berkata: "Ah, mataku" dan "Ah, telingaku."
Dan kami katakan: Sakit mata adalah rasa sakit yang spesifik, dan kami juga mengatakan: pada 
salah satu anggota. Adapun orang yang tidak mengeluh tentang organ tubuhnya, dia tidak 
merasakannya. Karena itu melakukan tugasnya dengan benar
Dan keamanan bagi orang-orang di sekitar Anda adalah bahwa mereka memberi Anda kesenangan 
dan ketenangan tanpa gangguan
Ini akan menunjukkan manfaatnya bagi Anda
Setiap orang memiliki kebanggaannya masing-masing, yang dijelaskan oleh firman Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Tidaklah seseorang dihina kecuali ketika ia ditimpa musibah, dan kezalimannya hanya datang 
ketika rahmat di luar dan di dalam selesai.
Siapa pun yang menunjukkan kekuatannya atas orang-orang, dapat berharap untuk bangkit dari 
bahan bakar; Untuk mengambil beberapa langkah, dia tidak bisa
Seseorang tidak membuang apa pun kecuali apa yang dia subjektif di dalam dirinya. bukan dengan 
apa yang dianugerahkan kepadanya; Oleh karena itu dia tidak boleh tertipu; Karena pendonor 
tertinggi bisa saja mengambil hadiahnya, dia bisa mengambilnya darimu, dan seringkali kita melihat 
orang sehat jatuh sakit, dan kita melihat orang kaya menjadi miskin, dan pemilik gengsi telah 
meninggalkan statusnya.
Jadi, tidak perlu sombong; Karena Allah telah memberi Anda segalanya, dan Anda tidak memiliki 
apa-apa dalam diri Anda sama sekali; Oleh karena itu, tidak boleh ada kesombongan, selama semua 
yang ada dalam diri Anda adalah karunia dari Yang Maha Tinggi, Maha Suci-Nya, yang memberi 
dapat mengambil kembali apa yang telah diberikan kepadanya, dan setelah seseorang mengambil 
berkah darinya, dia penuh perhatian.
Maka, tidak perlu bagi siapa pun untuk ditipu; Agar tidak menyerahkan dirinya murah untuk 
tersesat
Sebagai contoh: Anda mungkin seorang dokter biasa, dan dia adalah satu-satunya di tempat Anda 
tinggal, dan beberapa mungkin mencoba untuk mendamaikan antara Anda dan dokter ini, dan Anda 
menolak, dan kemudian penyakit datang kepada Anda; berpaling padanya; Karena Allah telah 
menganugerahkan dia dengan jumlah diagnosis yang tepat dengan pengetahuan, jadi Anda tidak 
boleh - kemudian - tertipu atau melampaui siapa pun.
Tapi manusia adalah manusia; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan jika seseorang tersentuh oleh bahaya,
{[Yunus: 12]
dan orang kafir segera setelah bahaya menyentuhnya; Hingga ia jatuh ke dalam sumur kehinaan
Adapun orang mukmin, dia selalu bersama Tuhannya, dan jika ditimpa musibah, dia selalu berdoa 
kepada Allah SWT dan tidak melupakannya. Itulah sebabnya Dia, Maha Suci-Nya, baik kepada-



Nya, tidak seperti orang kafir yang menyeru Allah hanya pada saat bencana.
Dan dimanakah orang kafir itu pada saat Allah SWT memanggilnya kepada para Rasul untuk 
beriman? Melupakan manusia terkandung dalam formasi bawaan pertamanya; Karena ketika 
seseorang hidup dalam suatu lingkungan,
Dia menyukai manfaat dari luar dirinya, dan jika manfaat eksternal ini menjauhkannya darinya, dia 
mengambil manfaat dari dirinya sendiri; Siapa pun yang menggerakkan bagiannya dan saling 
melayani
Kemudian dia tidak menemukan sesuatu yang menakutkan baginya kecuali bahwa dia percaya 
kepada Dzat yang menciptakannya terlebih dahulu
Lihatlah ungkapan Al-Qur'an:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67]
Oleh karena itu: siapa pun yang menyembah selain Allah - Maha Suci Dia - akan menyimpang dari 
berhalanya, dan dia tidak tahu bagaimana menyelamatkan orang-orang yang menyembahnya; Oleh 
karena itu, orang musyrik kembali kepada Allah, dan tidak menemukan siapa pun selain Dia, Maha 
Suci Dia. Dialah yang menyelamatkan manusia pada saat bahaya; Karena Sang Pencipta adalah 
Allah yang paling penyayang, dan rahmat ini menyelamatkan manusia bahkan jika dia seorang 
kafir, dan ini adalah pembicaraan yang logis; Karena kita telah menyaksikan keesaan Allah SWT di 
dunia atom; Ketika Allah SWT mengambil perjanjian pertama atas kita, Dia berkata kepada kita:
{Apakah aku bukan Tuhanmu?}
[Al-A'raf: 172]
Kami berkata:
{dipakai}
[Al-A'raf: 172]
Ini adalah keyakinan naluri alami sebelum ada kelalaian atau peniruan; Oleh karena itu, ketika 
dewa-dewa palsu menyebar di sekitar orang-orang kafir, dia kembali ke dirinya sendiri dan 
memanggil Allah, dan bahkan menengahi orang-orang yang memintanya untuk berdoa kepada 
Allah SWT.
Seseorang dapat memanggil seseorang yang menghiburnya pada saat sakit dan tidak menemukan 
salah satu dari anak-anaknya, atau dekat dengan kerabatnya, tetapi segera setelah dia berdoa kepada 
Allah SWT; Rahmat-Nya menyentuhnya, dan Anda mungkin menemukan seseorang ketika 
Kebenaran, Maha Suci Dia, menjawab permohonannya, kebodohan kesombongan menguasainya 
lagi, dan dia mengatakan apa yang telah dibawa kebenaran di lidah Qarun:
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Dan dia berkata: Saya berhati-hati dan saya mengatur urusan saya, kemudian kebenaran, Maha Suci 
Dia, Yang Maha Tinggi, mengambilnya, Yang Perkasa, Yang Perkasa.
Jika Anda dirugikan, Anda tidak akan menemukan dari lingkungan di luar Anda, atau dari jiwa 
Anda, apa yang cukup bagi Anda tentang Pencipta Anda, dan pada saat bahaya Anda tidak dapat 
membohongi diri sendiri; Pada saat itu, Anda tidak meminta kepada siapa pun selain Allah, Maha 
Suci-Nya, dan Anda ingat pada saat itu era atom pertama, dan Anda kembali kepada-Nya, Maha 
Suci-Nya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan ketika bahaya menyentuh seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk atau berdiri.
{
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}



Dan ketika kami menyingkirkannya, dia menyakitinya.
{Dia menggambarkan bahaya seolah-olah menutupi dan menyelimuti manusia, jadi tidak ada 
penyelamat baginya sama sekali. Karena membuka cadar adalah pengangkatan selubung yang 
menutupi seluruh manusia, dan dengan demikian Allah SWT memberi kita gambaran tentang 
menyerap bahaya ke seluruh tubuh; Sekalipun itu adalah alat persepsi, seperti firman Yang Maha 
Kuasa:
{Maka Allah membuatnya merasakan pakaian kelaparan dan ketakutan, karena apa yang telah 
mereka lakukan.}
[Lebah: 112]
Seolah-olah kelaparan dan ketakutan telah menyelimuti seluruh desa, jadi bukan hanya perut yang 
lapar, tetapi semua yang ada di tubuh lapar dan takut.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia seolah-olah tidak menyeru Kami untuk 
mencelakakannya.
{
dan kata}
pahit
{Ini menunjukkan bahwa di sini ada jeda, ketika dikatakan: Anu melewati saya; Lawan: mampir ke 
saya
Dan kita mengerti dari perkataannya yang benar: Orang yang ditimpa musibah ini memiliki 
kedudukan di sisi Allah SWT; Ketika kesulitan mengelilinginya dan dia tidak menemukan penolong 
baginya selain Allah SWT, tetapi sebelum itu, dia biasa mengambil kebaikan dari Allah dan tidak 
ingat untuk beriman kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan setelah bahaya hilang darinya dan dia 
melupakan iman;}
seolah-olah dia tidak memanggil kita untuk kejahatan yang menyentuhnya
{Seolah-olah dia telah melupakan penghinaannya kepada Allah, karena dia sedang melewati tahap 
kerendahan, penyerahan dan permohonan kepada Allah ke tahap kesombongan, sehingga dia tidak 
berhenti pada orang yang menyelamatkannya dari bahayanya, dan ini adalah kekurangajaran
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Demikianlah Dia menjadikan bagi orang-orang yang boros apa yang dahulu mereka kerjakan
{Dan inilah masalah kedua; Peristiwa itu adalah peristiwa khusus, dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, memindahkannya ke peristiwa umum yang datang di seluruh alam semesta; Untuk 
pemborosan di masa lalu, ini terjadi pada mereka, dan orang yang membuat lorong itu dihiasi untuk 
mereka adalah Setan, atau beban kebenaran didasarkan pada atribut yang ada di dalam dirinya. 
Yang benar, Maha Suci Dia, adalah perkataan:
{Dalam hati mereka ada penyakit dan Allah menambah penyakit mereka}
[Sapi: 10]
Dan Allah berfirman di sini:
Dan ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia seolah-olah tidak menyeru Kami untuk 
mencelakakannya.
{[Yunus: 12]
Inilah yang terjadi pada pemborosan di masa lalu, dan apa yang akan terjadi pada pemborosan di 
kemudian hari
Seseorang memiliki perbuatan yang terdiri dari kata-kata dan perbuatan, dan perbuatan adalah 
setiap kejadian yang bercabang dari anggota tubuh manusia, sekalipun perkataan itu berlawanan 
dengan perbuatan. Keduanya bekerja



Dan setelah kebenaran, Maha Suci Dia, menyajikan masalah ini secara umum, dalam 
kekhususannya, dan dalam penarikannya ke seluruh alam semesta, dia menjelaskan kepada kita 
perlunya memperhatikan orang-orang kafir dengan pesan Muhammad, shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, dan memperingatkan orang-orang kafir: 
Apakah kami telah mengirimkan seorang rasul kepada lawan-lawannya, atau apakah kami 
membantu setiap rasul yang datang melawan lawan-lawannya? Preseden menunjukkan bahwa 
masing-masing dari kita menganggapnya karena kesalahannya sendiri, jadi berhati-hatilah agar 
Anda tidak seperti itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami telah menghancurkan berabad-abad sebelum Anda.
{
(/ 1363) dan berabad-abad telah kami manja sebelum kamu ketika mereka menganiaya, dan utusan 
mereka datang kepada mereka dengan bukti-bukti yang jelas dan apa yang mereka percaya kepada 
penjahat dan juga orang-orang Kami memberi balasan (13) Viyakm memohon pada dirimu sendiri 
untuk menjagamu Aadaotkm Muhammad semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
kedamaian; Karena kamu tidak akan mendapatkan apa-apa darinya, dan Allah akan 
menyempurnakan cahaya-Nya, sehingga kamu tidak sesat dari ciptaan sebelumnya
Dan
{berabad-abad}
Qarn adalah bentuk jamak dari Qarn, dan Qarn berasal dari perbandingan, dan setiap kelompok 
dikaitkan dengan sesuatu yang kita sebut "Qarn."
Abad mungkin dalam temporalitas, jadi mereka menghitung abad sebagai seratus tahun, dan orang-
orang yang berkumpul dalam seratus tahun menyebutnya sebagai abad.
Atau abad adalah kelompok yang menyatukan mereka dalam sesuatu yang menyatukan mereka, 
tidak peduli berapa lama mereka bertahan
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan kami telah membinasakan abad-abad sebelum kamu ketika mereka dianiaya dan rasul-rasul 
mereka datang kepada mereka dengan bukti-bukti yang nyata dan apa yang mereka percayai}
Jadi, jika Allah telah memberi mereka - Yang Maha Tinggi - apakah mereka akan percaya? Tidak, 
Allah memiliki pengetahuan abadi, Dia mengetahui segala sesuatu sesuai dengan kebutuhan atau 
pilihannya
Contoh dari kehidupan kita dan kebiasaan kita - dan Allah memiliki cita-cita - kita menemukan 
seseorang ketika dia ingin membangun rumah, masalahnya bervariasi sesuai dengan 
kemampuannya; Orang miskin, misalnya, meminta untuk membangun dua kamar; Pembangun 
berencana untuk membangun dua kamar, dan jika pria itu rata-rata; Dia beralih ke seorang insinyur 
yang mendesain untuknya berdasarkan kapasitasnya, bahkan jika orang itu kaya; Dia memanggil 
insinyur, yang membangunkannya rumah sesuai dengan kemampuan dan keinginan tanah ini, dan 
insinyur merancang model untuk konstruksi sebelum dia mulai di dalamnya, dan semua detail 
muncul di dalamnya, bahkan warna jendela, pintu dan kamar
Dan dunia sebelum Allah SWT menciptakannya, penampilannya telah ditentukan oleh-Nya, Maha 
Suci Dia. Kalaupun ada pilihan untuk makhluk kafir, Allah SWT mengetahuinya
Dan memang benar bahwa pena telah mengering bahkan dalam hal-hal sukarela, dan Maha Suci 
Dia yang mengetahui hal-hal kompulsif yang terjadi dan apa yang Dia tetapkan untuk ciptaan-Nya 
tanpa pilihan mereka.
Dia tahu apa yang akan mereka lakukan secara rahasia; Dia menyelesaikan masalah ini sesuai 
dengan apa yang dia ketahui



Dan jangan berpikir bahwa dia ingin menurutimu, tidak, dia tahu bahwa kamu akan memilih
Dengan demikian, Dia mengetahui Kebenaran, Maha Suci Dia, yang akan menganiaya diri-Nya 
sendiri - selamanya - dan Dia sudah tahu bahwa orang-orang dari abad sebelumnya yang Dia 
hancurkan tidak percaya.
{Dan kami telah menghancurkan berabad-abad sebelum Anda, ketika mereka tidak adil.}
Ketidakadilan berarti pemindahan hak dari pemiliknya kepada orang lain, dan hak-hak yang 
dianugerahkan Sang Pencipta kepada manusia dapat saling menganiaya di dalamnya, tetapi tingkat 
ketidakadilan tertinggi adalah ketika seseorang menganiaya hak Allah Yang Maha Esa untuk 
menjadi satu Allah. , dan untuk mentransfernya ke orang lain.
Itulah puncak ketidakadilan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Dan mereka dianiaya dalam masalah keyakinan yang pertama, atau mereka dianiaya dalam hak 
antara mereka dan diri mereka sendiri, sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan orang tidak salah sendiri.}
[Yunus: 44]
Salah satunya adalah menindas dan tertindas pada saat yang sama; Karena manusia memiliki 
banyak fakultas, dan di antara fakultas ini adalah fakultas iman bawaan, dan fakultas kepentingan 
pribadi langsung.
Jika ratu manfaat langsung menang; Jiwa yang tercela keluar; Untuk mengembalikan masalah ke 
kebenarannya, tetapi jika jiwa menyuruh kejahatan, ia hanya mencari pemenuhan keinginan; 
Karena itu adalah pertanda buruk yang sama
Tetapi jika jiwa diyakinkan tentang ketetapan Allah SWT dan dipuaskan dengannya serta 
melaksanakan apa yang difirmankan Allah SWT, maka itu adalah jiwa yang tenteram.
Dia yang menganiaya dirinya sendiri adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya sendiri, dan dia 
telah memberikan kesenangan langsung kepada mereka; untuk menerima kesengsaraan di kemudian 
hari; Dia akan menganiaya dirinya sendiri
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak meninggalkan mereka, melainkan Dia mengirim utusan yang 
didukung oleh mukjizat; untuk melihat mereka
Tetapi Allah SWT mengetahui bahwa mereka tidak beriman; Jadi dia berkata:}
Dan mereka tidak akan percaya
{yaitu, jika Dia, Maha Suci Dia, telah meninggalkan mereka hidup, mereka tidak akan percaya, 
karena Dialah yang menciptakan mereka dan Dia tahu dari kekekalan.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah Yang Maha Mengetahui yang mengetahui segala sesuatu 
menurut apa adanya, bukan menurut apa yang dizalimi oleh ciptaan-Nya.
Contoh - dan Allah memiliki contoh terbaik - adalah bahwa Anda berada di rumah dan Anda dan 
istri Anda ingin melakukan perjalanan, jika anak-anak masih kecil; Anda menutup pintu untuk 
mereka setelah Anda memberi tahu mereka: Makanan Anda ada di lemari es; Daging, ikan, keju, 
dan zaitun
Dan setelah Anda dan istri Anda pergi, Anda berkata kepadanya: Anak-anak kami tidak akan 
makan apa-apa selain keju dan zaitun; Karena mereka akan membuat makanan ini lebih mudah
Jika tidak ada apa pun selain keju di lemari es, saya tidak akan mengatakan itu; Karena ini adalah 
warna makanan kompulsif
Tapi selama itu adalah masalah pilihan; Anda belajar dari perilaku masa lalu anak-anak
Dan ketika Anda kembali, Anda akan menemukan bahwa anak-anak Anda telah bertindak sesuai 
dengan apa yang Anda perintahkan, meskipun Anda membiarkan mereka memilih



Contoh dari hal ini dalam Al-Qur'an adalah perkataan yang benar:
Tangan Abu Lahab bertobat dan bertaubat * Apa yang kaya dengan uangnya dan apa yang dia 
peroleh * Dia akan membakar api yang menyala-nyala.}
[Masd: 1-3]
Dalam hal ini adalah ketetapan dari Allah SWT bahwa Abu Lahab akan mati sebagai orang kafir, 
dan keputusan ini diumumkan dan diulang dalam doa, dan kami menghafalnya, dan Abu Lahab 
adalah paman Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya. keluarga dan para 
sahabatnya, dan dia adalah seorang kafir seperti orang-orang kafir lainnya.
Banyak yang selamat dari orang kafir
Apakah Umar menyerah? Apakah Ikrimah bin Abi Jahal masuk Islam? Apakah Amr bin Al-Aas 
memberikan? Tidak mengantarkan Khalid bin Walid? Jadi apa yang mencegah Abu Lahab dikenali 
sebagai yang lain? Tidak, dia tidak memeluk Islam, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, tahu dari Tuhannya bahwa itu bukan darinya.
Dan tidak mungkin bagi Abu Lahab untuk menipu dan menyatakan masuk Islam dengan 
menyangkal Al-Qur'an; Karena kebenaran selalu mengetahui perilaku Abu Lahab
}
Dan kami telah membinasakan abad-abad sebelum kamu ketika mereka dianiaya dan rasul-rasul 
mereka datang kepada mereka dengan bukti-bukti dan apa yang telah mereka lakukan terhadap 
kamu.
{
dan berkata:}
jadi
{yaitu: Hukuman seperti itu yang diberikan kepada bangsa-bangsa sebelumnya yang dihancurkan 
pada abad-abad yang lalu berjalan dari orang yang menentukan segalanya; Karena masalah di alam 
semesta adalah satu
Masalah iman ada sejak pertama kali para Rasul diutus sampai akhir dunia
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami jadikan kamu penerus
{
(/1364) Kemudian Kami menjadikan kamu penerus di bumi setelah mereka, agar kami melihat 
bagaimana kamu bertindak (14) dan
{Penerus}
: jamak dari seorang khalifah, dan dialah yang menggantikan orang lain
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia menggambarkan manusia, mengeluarkan pernyataan 
pertama tentang manusia, mengatakan kepada para malaikat:
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30]
Dan Allah Maha Kuasa, Mendengar, dan Maha Mengetahui, dan Dia memiliki semua atribut 
kesempurnaan mutlak, dan Anda mungkin memiliki kekuatan dan Anda dapat melampaui dampak 
kemampuan Anda kepada orang lain, tetapi Anda tidak akan dapat melampaui kemampuan Anda. 
kepada siapa pun kecuali Anda, jika Anda kuat; Anda tidak akan bisa memberi yang lemah ukuran 
kekuatan Anda
Sebaliknya, yang dapat Anda lakukan hanyalah memberinya efek kekuatan Anda, dan jika dia tidak 
mampu menanggung apa pun; Engkau dapat menanggungnya darinya, meskipun dia tidak dapat 
berjalan; Anda memegang tangannya, tetapi Anda tidak dapat memberinya sebagian dari kekuatan 
Anda sendiri, jadi dia tetap tidak berdaya, dan Anda masih mampu - seperti Anda.



Ini adalah keadaan penciptaan: Anda menemukan orang kaya dan orang miskin lainnya, dan orang 
kaya memberikan kepada orang miskin sebagian dari kekayaannya, dan orang yang berpengetahuan 
memberikan pengetahuan kepada orang bodoh, tetapi dia tidak memberinya fakultas pengetahuan; 
untuk mengetahui
Adapun Hak Tertinggi, Maha Suci Dia, Dia sendiri yang mampu memberikan kekuatan mutlak-Nya 
untuk menciptakan kemampuan terbatas, dan Dia, Maha Suci Dia, telah memberi mereka efek 
Kekuatan Tinggi di bidang yang Dia buat. , dan manusia tidak memiliki kendali atas mereka. Dari 
matahari, bulan, bintang, angin dan hujan
Allah SWT memberi manusia energi dari kekuatannya dalam hal-hal di sekitarnya; Dia mampu 
melakukan beberapa tindakan yang sepadan dengan energi berbakat ini
Dengan demikian, hak, Kemuliaan bagi-Nya, dihitung dari kekuasaan-Nya. Untuk dapat bertindak, 
dan dari kekayaannya; untuk memberi kepada orang miskin, dan kepada mereka yang mengajar dia; 
untuk memberi kepada orang bodoh, dan dari mimpinya; Memimpikan orang yang menyakitinya
Jadi: ciptaan tidak menghubungkan atribut mereka dengan orang lain, tetapi mereka 
menghubungkan efek dari atribut mereka kepada orang lain, dan atribut di sini tetap kekuatan, dan 
atribut ada kelemahan.
Adapun satu-satunya, dialah yang bisa melimpahkan kemampuannya kepada yang tak berdaya. dan 
dia melakukannya
Apakah seluruh alam semesta seperti ini? Alam semesta terbagi menjadi dua bagian: pemberian 
Allah SWT kepada manusia tanpa ruang baginya
Kebenaran telah menegakkannya dengan kekuatannya, dan bagian alam semesta ini lurus dalam 
urusannya, dan tidak ada cacat yang dapat terjadi, seperti: sistem benda langit, langit, rotasi 
matahari, bulan, angin, dll.
Dan bagian lain dari alam semesta yang ditinggalkan oleh Allah SWT kepada manusia; Hingga 
kekuatan yang dianugerahkan Allah mengangkatnya
Dan Anda tidak menemukan kerusakan di alam semesta Allah SWT kecuali Anda menemukan 
tangan di dalamnya untuk manusia. Adapun urusan-urusan yang tidak ada tangan manusianya 
adalah lurus, dan itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Observatorium menentukan posisi bumi antara matahari dan bulan, dan posisi bulan antara bumi 
dan matahari dengan akurasi yang konsisten dengan pepatah yang benar:
{akuntansi}
; Karena seseorang tidak ada hubungannya dengan masalah ini
Dan ketika kita memiliki pilihan, kita harus campur tangan dalam pendekatan Allah SWT. Untuk 
meluruskan gerakan kita seperti kelurusan gerakan di alam semesta yang lebih tinggi di mana kita 
tidak ada hubungannya dengan
Jadi, yang merusak alam semesta adalah campur tangan manusia - dalam apa yang mengelilinginya, 
dan dalam apa yang membuat dia bersemangat dan bereaksi - dengan cara selain pendekatan Allah; 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Yang Maha Penyayang * Mengajarkan Al-Qur'an * Dia menciptakan manusia * Dia mengajarinya 
kefasihan * Matahari dan bulan dalam perhitungan}
[Al-Rahman: 1-5]
Yaitu: alam semesta ini diciptakan dengan perhitungan, dan Anda dapat memperkirakan waktu dan 
perhitungan Anda berdasarkan mereka.
Mahakuasa berkata:



{Matahari dan bulan dan bintang * hisab dan pohon Asadjadan * langit diangkat dan diletakkan 
keseimbangan * jangan melampaui keseimbangan * Sesungguhnya berat tidak kehilangan 
keseimbangan dengan keadilan}
[Al-Rahman: 5-9]
Dan agar hal-hal duniawi akan diluruskan untuk Anda dalam gerakan Anda di alam semesta - 
seperti halnya urusan yang lebih tinggi akan diluruskan untuk Anda; Mereka menimbang segala 
sesuatu dengan adil; Jangan kehilangan keseimbangan Anda; Karena yang merusak alam semesta 
adalah bahwa Anda mengganggu karunia yang telah diberikan Allah kepada Anda berupa kekuatan, 
pengetahuan, dan gerakan, yang bertentangan dengan pendekatan Allah.
Jadi masuklah ke dalam masalah hidup Anda sesuai dengan pendekatan Allah dalam "lakukan" dan 
"jangan lakukan"; Agar alam semesta yang lebih rendah lurus untukmu sebagaimana alam semesta 
yang lebih tinggi lurus untukmu
Di sini, Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami jadikan kamu penerus di muka bumi
{Manusia telah menggantikan Allah SWT di bumi, dalam hal - misalnya - dia membajak tanah dan 
menyiraminya; Maka keluarlah hasil panen untuknya, dan barang siapa mengambil sarana Allah, ia 
akan memperoleh hasil dari pengambilan sarana tersebut.
Tetapi kesengsaraan manusia adalah kesombongannya, ketika hal-hal menanggapinya, sehingga ia 
berpikir bahwa ia mampu dengan dirinya sendiri, bukan karena Allah.
Kebenaran, Maha Suci Dia, dianugerahkan dengan memberikan Ketuhanan-Nya kepada orang yang 
beriman dan orang yang tidak beriman. Karena Dia, Maha Suci Dia, yang memanggil manusia 
untuk ada, tetapi Dia, Yang Maha Tinggi dan Agung, membedakan orang beriman, bukan dengan 
memberikan alasan saja, tetapi dengan metode, dan amanat yang diwakili dalam "Lakukan ini dan 
itu" dan “Jangan lakukan itu.” Jika dia mengambil dua hadiah dari Allah, dia akan mendapatkan 
pahala yang baik di dunia dan di akhirat. Dan jika dia mengambil tawaran kedua dalam "lakukan" 
dan "jangan", maka dia mengambil akhirat, sedangkan untuk kehidupan duniawinya, itu tetap di 
belakang.
Dan barang siapa yang ingin menerima kebaikan dunia dan akhirat, hendaklah dia mengambil 
karunia ketuhanan Allah dengan menempuh sarana, dan karunia ketuhanan dengan mengikuti 
pendekatan.
Namun, momok khalifah di bumi adalah bahwa dia tidak melihat beberapa hal sebagai respon 
terhadapnya. Dia akan menang, dan dia akan berpikir bahwa dia otentik di alam semesta, dan kami 
berkata kepadanya: Selama Anda berpikir bahwa Anda otentik di alam semesta, maka pertahankan 
semangat Anda, kekuatan Anda, dan kekayaan Anda, dan Anda akan tidak bisa melakukan itu.
Jika Anda memberontak terhadap perintah kekafiran Allah - misalnya, mengapa Anda tidak 
memberontak terhadap penyakit atau kematian? Oleh karena itu: Anda ditundukkan ke atas di luar 
kehendak Anda, dan Anda harus mengambil dari hal-hal yang telah ditetapkan untuk Anda; Untuk 
menahan Anda, dan menaklukkan Anda, sampai Anda mengambil hal-hal yang Anda punya pilihan, 
menurut pendekatan Allah SWT
Dan jika Khalifah di bumi berpikir bahwa dia asli di alam semesta, maka dia harus belajar dari apa 
yang dia lihat di alam semesta, karena Anda telah menunjuk seorang pengacara dalam kontrak dan 
tindakan; Dia menyelesaikan semua masalah tanpa merujuk Anda dan tidak memberi Anda 
pernyataan tentang apa yang dia lakukan, jadi Anda membatalkan surat kuasa
Pengacara seperti itu ternyata setiap tindakannya tanpa surat kuasa menjadi tidak dapat diterima
Bagaimana dengan amanat Allah agar manusia berhasil? Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami jadikan kamu penerus di muka bumi



{Jika Anda telah menggantikan orang-orang yang binasa, maka Anda perlu mengambil khotbah dan 
pelajaran bahwa Allah SWT dominan dalam perintah-Nya, dan tidak membebani para rasul, tetapi 
mengambil pendekatan, atau setidaknya, tidak menentang mereka. jika kamu tidak percaya kepada 
pendekatan yang mereka bawa dari Allah.
Dan biarkan mereka mengumumkan firman Allah, dan untuk merumuskan kembali gerakan orang-
orang beriman dengan pesan-pesan mereka di alam semesta ini sesuai dengan apa yang diinginkan 
Allah SWT, dan Anda bebas untuk percaya atau tidak percaya.
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Buktinya adalah bahwa ketika Islam menaklukkan banyak negara, itu memberi mereka kebebasan 
untuk masuk Islam atau tetap pada agama mereka, meskipun masuk ke negara mereka dengan 
undangan atau kemenangan, tetapi itu tidak menundukkan siapa pun untuk agama itu, dan kaum 
muslimin mengambil pajak dari mereka sebagai imbalan atas perlindungan kaum muslimin bagi 
mereka.
Jika Islam disebarkan dengan pedang, tidak ada yang akan mempertahankan agamanya, tetapi Islam 
tidak memaksa siapa pun, dan Islam melindungi kebebasan memilih dengan pedang.
Dan karena orang-orang yang tidak percaya Islam hidup dalam masyarakat di mana negara Islam 
mengurus semua kebutuhan hidup mereka, dan Muslim membayar zakat ke perbendaharaan, jadi 
siapa pun yang tidak percaya - dan manfaat dari layanan yang diberikan oleh komunitas Muslim - 
harus membayar jizyah untuk layanan tersebut.
Dan jika seseorang percaya bahwa dia adalah seorang khalifah, dan terus mengingatnya, maka dia 
ingat bahwa kekuatan penggantinya mampu mencegahnya dari kekhalifahan ini.
Maka: Maka ambillah perintah untuk berserah diri, dan bantulah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan sahabatnya, untuk memanggilnya, dan beriman kepadanya terlebih dahulu, dan jika 
mereka tidak beriman kepadanya, maka pergilah. dia; Untuk mengumumkan panggilannya, dan 
tidak menentangnya, dan tidak membuat orang menjauh darinya; Karena kebenarannya adalah:
{Kemudian Kami jadikan kamu penerus di bumi setelah mereka, untuk melihat bagaimana kamu 
bertindak.}
[Yunus: 14]
Dan tibalah saatnya untuk suatu hal yang Allah jelaskan dengan sebuah kata
{untuk mengetahui}
[Tabel: 94]
atau}
Mari lihat
{[Yunus: 14]
Maka ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengetahui, Dia mengetahui segala 
sesuatu sebelum ada, dan Dia mengetahui segala sesuatu yang dapat dipilih oleh manusia, dan 
Dialah yang berfirman:
{Kami mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang jelas, dan kami turunkan bersama 
mereka Kitab dan keseimbangan manusia dengan keadilan dan menyetrika manfaat yang sangat 
besar bagi manusia dan Allah mengetahui Inzareth dan rasul-rasul yang gaib}
[Besi: 25]
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui segala sesuatu sejak dahulu kala, dan jika Allah 
berfirman:}
dan beri tahu dia
{Ini tidak berarti bahwa ada pengetahuan baru yang dia tidak tahu yang akan muncul untuknya, 



tetapi dia mengetahui pengetahuan tentang tontonan dan pengakuan Anda; Agar seseorang tidak 
mengatakan: Mengapa Allah meminta pertanggungjawaban kita atas apa yang Dia ketahui 
selamanya? Sebaliknya, Maha Suci Dia, datanglah pilihan yang menentukan bagi hamba kriteria 
yang memungkinkan orang beriman masuk surga, dan bagi orang berdosa untuk dimintai 
pertanggungjawaban dan diberi pahala.
Dengan demikian, manusia mengetahui bahwa Allah SWT berkehendak demikian; Sehingga setiap 
hamba mengetahui pengetahuan tentang realitas, bukan pengetahuan memperoleh
Jadi: lalu sebutkan kata itu}
dan beri tahu dia
{dan kata}
Mari lihat
{Dalam Al-Qur'an, itu berarti pengetahuan tentang realitas, pengetahuan tentang tontonan, dan 
pengetahuan tentang argumen terhadap hamba; Dia tidak dapat menyangkal apa yang terjadi, dan 
apa yang dia katakan adalah kebenaran:
{Dan bahwa Allah mengetahui siapa yang membantu dia dan rasul-rasulnya dalam ghaib}
[Besi: 25]
Ayat ini menunjukkan kepada kita alat untuk keteraturan penghakiman ilahi: utusan yang datang 
dengan bukti dan bukti, dan besi diturunkan untuk menaklukkan, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Besi: 25]
Dan dia menggabungkannya dengan para utusan, dan berkata:}
Dan semoga Allah mengetahui siapa yang akan menolongnya
{Dan kemenangan hanya dengan kekuatan, dan kekuatan datang dengan besi, yang tetap besi 
sampai Hari Kebangkitan, dan itu adalah logam dengan kekuatan, dan yang mereka tidak akan 
menciptakan sesuatu yang lebih kuat dari itu, dan pengetahuan Allah SWT inilah pengetahuan 
tentang terjadinya Anda, yang tidak dapat Anda sangkal; Karena, kemuliaan bagi-Nya, jika Dia 
telah memberi tahu berita tanpa kenyataan dari Anda; Anda mungkin berbohong; Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman:
Dan semoga Allah mengetahui siapa yang menolong dia dan rasul-rasulnya dalam keadaan gaib
{Dan ini adalah semacam tindakan pencegahan yang indah
dan berkata:}
Dan semoga Allah mengetahui siapa yang akan menolongnya
{Seolah-olah Allah meminta Anda untuk membantunya, tetapi tidak mengerti arti bahwa Dia, Maha 
Suci Dia, lemah, Allah melarang, melainkan Dia kuat dan perkasa.
Dia mengatakan:
{Lawan mereka, Allah akan menyiksa mereka di tanganmu.}
[Pertobatan: 14]
Sebaliknya, Allah SWT ingin musuh-musuh iman dipermalukan di depan Anda. Karena Allah 
mampu mengalahkan mereka
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan semoga Allah mengetahui siapa yang akan menolongnya
{Artinya: bahwa pengetahuan Allah tentang orang-orang yang mendukung metode-Nya adalah 
masalah yang gaib; Agar tidak ada yang mengatakan bahwa kemenangan metode itu datang secara 
kebetulan, melainkan kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin membuat orang-orang yang beriman 
mendukung metode-Nya, meskipun jumlahnya sedikit, dan jumlah mereka sedikit.
Jadi: Allah SWT berfirman:



Kemudian Kami jadikan kamu penerus di bumi setelah mereka untuk melihat
{[Yunus: 14]
Yaitu: pandangan nyata, bukan pandangan ilmiah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika ayat-ayat Kami yang jelas dibacakan kepada mereka, mereka yang tidak berharap akan 
mengatakan
{
(/ 1365) dan jika dibacakan kepada mereka Wahyu jelas kami mengatakan mereka yang tidak 
mengharapkan pertemuan kami mengambil Quran ini atau sesuai Katakanlah apa yang Anda telah 
saya menggantikannya sendiri jika saya hanya mengikuti apa yang diturunkan kepada saya, saya 
takut yang mendurhakai Tuhanku, azab hari besar (15) Kita mengetahui bahwa ayat-ayat Tiga jenis: 
Tanda-tanda kosmik, yang merupakan keajaiban yang ada di alam semesta dan yang Allah SWT 
sebut sebagai tanda-tanda. Syair merupakan salah satu keajaiban, baik dari segi kecerdasan, 
keindahan maupun akhlak. Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebut fenomena kosmis sebagai 
tanda; Mahakuasa berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan bulan}
[dipisahkan: 37]
Mahakuasa berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu pasangan dari 
jenismu sendiri.}
[Roma: 21]
Ini adalah salah satu ayat kosmik
Ada ayat-ayat yang menjadi bukti kesungguhan para Rasul - saw - dalam berkomunikasi tentang 
Allah, dan itu adalah mukjizat; Karena itu melanggar hukum alam semesta yang akrab bagi orang-
orang
Segala sesuatu memiliki sifat, dan jika menyimpang dari sifatnya, Ini membutuhkan perhatian
Sama seperti Al-Qur'an menceritakan tentang tuan kita Ibrahim, saw, bahwa musuh-musuhnya 
membawanya dan melemparkannya ke dalam api, sehingga kebenaran, Maha Suci Dia, 
menyelamatkannya dari api; Maka dia keluar dari sana dengan selamat, dan itu tidak dimaksudkan 
agar Ibrahim diselamatkan dari Neraka. Hal-hal lain akan terjadi, seperti Kebenaran - Yang 
Mahakuasa dan Mulia - tidak memungkinkan mereka untuk merebutnya, tetapi mereka 
menangkapnya dan menyalakan api dan melemparkannya ke dalamnya. Allah telah meninggalkan 
mereka dalam kesesatan mereka, dan karena Dia adalah pemberi api yang membakar, Allah SWT 
berfirman kepadanya:
{Yar, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Beginilah kekecewaan mereka menjadi jelas
Jadi: Ayat-ayat disebut ayat kosmis, dan mukjizat disebut mukjizat, dan mereka juga disebut ayat-
ayat Al-Qur'an, selama ayat-ayat Al-Qur'an berasal dari Allah, mukjizat berasal dari Allah, dan 
alam semesta diciptakan oleh Allah. Apakah ada ayat yang bertabrakan dengan ayat? Tidak; Karena 
Dzat yang menciptakan alam semesta, mengirim utusan dengan mukjizat, dan menurunkan Al-
Qur'an, adalah satu Allah, dan jika masalahnya sebaliknya, akan ada tabrakan antara ayat-ayat, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia , adalah orang yang mengatakan:
{Dan seandainya dari selain Allah, mereka akan menemukan di dalamnya banyak perselisihan}
[Wanita: 82]
Dan firman-Nya:



{Dan ketika ayat-ayat Kami yang jelas dibacakan kepada mereka.}
[Yunus: 15]
Yaitu: ayat-ayat yang jelas
Kemudian Dia mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci Dia
{Mereka yang tidak berharap bertemu Kami berkata}
Dan kita tahu bahwa harapan adalah permintaan untuk sesuatu yang dicintai dan mungkin benar, 
seperti halnya seseorang berharap anaknya akan masuk Fakultas Kedokteran atau Fakultas Teknik.
Sebagai imbalan atas harapan, ada hal lain yang dicintai, tetapi seseorang tahu bahwa itu tidak 
mungkin, dan itu adalah angan-angan. Jadi, apa yang diinginkan itu ada dua jenis: hal-hal yang 
diinginkan, dan itu adalah hal-hal yang mustahil, tetapi seseorang menyatakan bahwa dia mencintai 
mereka, dan bagian kedua adalah hal-hal yang kita cintai, dan itu mungkin terjadi, dan mereka 
disebut harapan.
{Mereka yang tidak berharap untuk bertemu Kami}
Mereka adalah orang-orang yang tidak beriman, baik kepada Allah maupun kepada kebangkitan; 
Mereka berkata:
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita, kita mati dan hidup, dan tidak ada apa-apa selain waktu 
yang menghancurkan kita}
[Gerbang: 24]
Dan mereka berkata:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, pasti kita akan dibangkitkan}
[Orang-orang Percaya: 82]
Jika seseorang tidak percaya pada kebangkitan; Dia tidak percaya bertemu dengan Allah SWT; 
Karena orang yang beriman kepada Kebangkitan percaya akan pertemuan dengan Allah, dan 
mempersiapkan dirinya untuk pertemuan ini dengan ibadah dan amal saleh, tetapi orang-orang kafir 
yang tidak percaya pada Kebangkitan akan dikejutkan oleh Allah yang mereka ingkari, dan kejutan 
itu akan menjadi sulit bagi mereka; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang-orang yang 
haus menganggapnya sebagai air, sampai ketika dia datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39] Sebuah fatamorgana: adalah bahwa seseorang berjalan di padang pasir, dan 
membayangkan bahwa ada air di depannya, dan setiap kali dia berjalan, dia berpikir bahwa air ada 
di depannya, dan segera setelah itu dia mencapai tempat dia menemukan bahwa air telah menjauh
Proses ini berkaitan dengan masalah pemantulan cahaya. Cahaya dipantulkan; Untuk 
menggambarkan air ketika bukan air:
{Bahkan ketika dia datang kepadanya, dia tidak menemukan apa pun selain Allah bersamanya}
[An-Nur: 39]
Dia terkejut dengan kehadiran Allah SWT, yang tidak ada dalam pikirannya, karena dia adalah 
salah satu dari mereka yang tidak berharap untuk bertemu dengan Allah, dan dia termasuk di antara 
orang-orang yang mengatakan:
{Dan mereka berkata, “Jika kita sesat di bumi, apakah kita dalam ciptaan baru? Sebaliknya, mereka 
kafir dalam pertemuan dengan Tuhan mereka.”
[Al-Sajdah: 10] Meskipun alam semesta yang kita lihat menentukan masalah kebangkitan; Karena 
kita melihat bahwa segala sesuatu memiliki siklus, mawar yang indah penuh kesegaran layu setelah 
kehilangan airnya, dan kehilangan warnanya, kemudian menjadi debu.
Dan apabila kamu mencium bau bunga mawar, ini berarti apa yang ada di dalamnya dari 
wewangian menguap dengan air yang keluar sebagai uap, kemudian layu dan hancur setelah itu.
Jadi, mawar memiliki siklus hidup



Dan jika Anda melihat salah satu elemen kehidupan, seperti air, Anda akan menemukan bahwa 
jumlah air yang ada pada saat Allah menciptakan langit dan bumi adalah sama; Tidak bertambah 
dan tidak berkurang
Kami telah menjelaskan itu sebelumnya
Segala sesuatu yang Anda manfaatkan memiliki siklus, dan siklus tersebut diserahkan ke siklus lain, 
dan Anda adalah penerima manfaat antara siklus ini; Secara destruktif dan konstruktif
Mereka yang tidak berharap untuk bertemu Allah, tidak percaya pada kebangkitan, tidak juga pada 
pahala atau hukuman, tidak berpaling ke alam semesta tempat mereka tinggal; Karena melihat alam 
semesta dan merenungkan kondisinya, mereka harus percaya bahwa itu adalah siklus yang dapat 
kembali
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Sama seperti Kami memulai penciptaan pertama, Kami akan mengulanginya}
[Para Nabi: 104]
Dan bagi orang-orang yang tidak mengharap bertemu dengan Allah, maka datanglah Al-Qur'an 
dengan apa yang keluar dari lidah mereka:}
Bawalah Al-Qur'an selain ini atau gantilah.
{[Yunus: 15] Mereka di sini membuat dua permintaan:}
Bawalah Al Quran selain ini
{,}
atau tukarkan
{
Artinya: mereka meminta selain Al-Qur'an
Mari kita perhatikan bahwa pembicaranya adalah Allah SWT; Jadi tidak mengerti bahwa kedua 
pepatah itu setara
}
Bawalah Al-Qur'an selain ini atau gantilah.
{Mereka adalah dua permintaan: permintaan pertama: bahwa mereka meminta Al-Qur'an selain apa 
yang diturunkan
Dan permintaan kedua: bahwa mereka ingin mengganti sebuah ayat dengan sebuah ayat, dan 
mereka telah meminta untuk menghapus ayat-ayat yang mengolok-olok berhala, serta ayat-ayat 
yang mengancam mereka dengan nasib buruk.
Dan datanglah jawaban dari Allah, Maha Suci Dia, pada satu bagian dari apa yang mereka minta, 
yang merupakan persyaratan kedua, dan Dia berfirman:
Katakan bukan untuk saya menukarnya sendiri
{Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menanggapi pernyataan mereka:}
Bawalah Al Quran selain ini
{
Standar jawabannya adalah dengan mengatakan: “Saya tidak berhak membuat Al-Qur'an selain ini 
atau menggantinya.” Tapi dia hanya menanggapi permintaan kedua.
atau tukarkan
{; Karena datang dengan Al-Qur'an membutuhkan perubahan semua
Tapi beralih itu mudah
Yang termudah telah ditolak; Biarkan mereka menerima begitu saja bahwa permintaan yang paling 
sulit ditolak oleh alam
Dan perintah Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarga 
dan sahabatnya:}



Katakan bukan untuk saya menukarnya sendiri
{yaitu: masalah beralih adalah relevan, tetapi itu bukan dari Rasulullah, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya
Melainkan karena perintah dari Allah SWT, tetapi tidak ada perintah untuk membuat Al-Qur'an 
selain ini
Jadi: penggantian itu dengan syarat bukan dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan jika Kami mengganti satu ayat dengan satu ayat, dan Allah lebih mengetahui apa yang 
diturunkan.}
[Lebah: 101]
Inilah yang disebutkan oleh ayat ini:
Katakan bukan untuk saya menukarnya sendiri
{Dan}
secara spontan
{dari "pertemuan"; Jadi dia berkata: "Saya bertemu ini dan itu," dan infinitifnya berasal dari genus 
kata kerja atau huruf-hurufnya, dan mereka disebut "bertemu" di sini: arahnya.
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan ketika Anda berangkat untuk bertemu Madyan}
[Cerita: 22]
Dan}
debit spontan
{yaitu: debitur
Dan "bertemu" mungkin datang dalam arti bertemu; Karena ketika Anda mengatakan: “Saya 
bertemu dengannya,” yaitu: Anu bertemu di satu tempat, dan ketika kita pergi ke tempat tertentu, 
kita ada di sana.
Beberapa orang berpikir bahwa setiap kata yang memiliki dua makna mengandung kontradiksi, dan 
kami berkata: Tidak, tidak ada kontradiksi, melainkan pemisahan satu sisi, sebagaimana Allah SWT 
berfirman:
{Jadi putar wajahmu ke Masjid Suci}
[Al-Baqarah: 144] Bagian itu artinya: arah; Juga berarti: setengah, sehingga dikatakan: "Fuu 
mengambil setengah dari uangnya", yaitu: setengahnya, dan "Saya pergi ke ini dan itu", yaitu: ke ini 
dan itu. -arah seperti itu.
Ini bukan makna yang kontradiktif; Salah satu dari kita adalah satu jam berdiri di mana saja; 
Tempat ini menjadi pusat pemirsanya, dan di sekelilingnya adalah lautan yang berakhir dengan 
cakrawala
Lingkar setiap orang berbeda-beda sesuai dengan kekuatan penglihatannya, dan keliling penglihatan 
berakhir ketika Anda membayangkan bahwa langit telah menyatu dengan bumi. Ini adalah 
cakrawala yang menjadi milik Anda.
Dan dikatakan: “Si fulan berpikiran sempit”, artinya penglihatannya terbatas, dan jika setiap dari 
kita berdiri di suatu tempat, ia menjadi pusat cermin yang mengelilinginya. Oleh karena itu ada 
lebih dari satu pusat, jadi di seberang Anda adalah setengah dari alam semesta yang terlihat, dan di 
belakang Anda adalah setengah dari alam semesta yang terlihat.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Katakanlah, aku tidak berhak mengubahnya sendiri jika aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku.
{



Artinya: Dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak membawa 
Al-Qur'an dari dirinya sendiri, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
melainkan diturunkan kepadanya.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Aku takut jika aku mendurhakai Tuhanku azab di hari besar
{[Yunus: 15] yaitu: Jika dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
datang dengan sesuatu darinya, maka ini adalah kemaksiatan kepada Allah SWT, dan kita tahu 
bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan teman-temannya, tidak 
dikenal sebagai penyair, atau penulis, juga bukan orator
Dan setelah wahyu turun kepadanya dari Allah, Al-Qur'an datang dengan sangat fasih
Wahyu dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, turun pada usia empat 
puluh, dan tidak ada jenius yang penampilannya telah ditunda ke tahap kehidupan, dan itu adalah 
tidak mungkin Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, telah 
menunda kejeniusannya sampai usia ini; Karena itu tidak menjamin untuk memperpanjang 
hidupnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang kepada kita dengan bukti yang meyakinkan bahwa 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tidak mengikuti kecuali apa yang 
diwahyukan kepadanya, jadi dia berkata: }
Jika aku hanya mengikuti apa yang diturunkan kepadaku, aku takut jika aku mendurhakai Tuhanku 
azab hari yang besar.
{[Yunus: 15] Dan datanglah perintah untuk berbalik dari Kebenaran, Maha Suci Dia, kepada orang-
orang kafir:}
Katakanlah, jika Allah menghendaki, aku tidak akan membacakannya untukmu.
{
(/ 1366) Katakanlah: Jika Allah menghendaki, apa yang Anda baca, saya tidak Odrackm itu segera 
di Anda hidup sebelum dia tidak Anda mengerti (16) dan di sini Muhammad saw dan keluarganya 
dan para sahabat dan perdamaian mereka yang telah meminta untuk mengubah atau mengganti 
Alquran: Saya telah menjalani seluruh hidup saya dengan Anda, bukankah saya memiliki kekuatan 
kefasihan, atau kekuatan puisi, atau kekuatan sastra
Siapa pun yang memiliki bakat tidak menekannya sampai dia mencapai empat puluh, dan Anda 
melihat bahwa dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak 
duduk dengan seorang guru, tetapi ketika Anda menuduhnya dan berkata:
{Hanya manusia yang mengajarkannya}
[Al-Nahl: 103] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan Anda dengan mengungkapkan 
dalam Al-Qur'an firman Yang Mahakuasa:
{Lidah orang-orang yang menyimpang darinya adalah asing, dan ini adalah bahasa Arab yang 
jelas.}
[An-Nahl: 103] Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak 
meninggalkan Jazirah Arab, juga tidak membaca tulisan siapa pun.
Dari mana Al-Qur'an itu berasal? Itu datang dari Allah SWT, dan Anda harus memahami itu, dan 
tidak perlu menuduh bahwa Al-Qur'an berasal dari Muhammad; Karena Anda tidak mencoba dia 
sebagai pengkhotbah atau penyair. Sebaliknya, segala sesuatu yang dibawa oleh Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, setelah wahyu diturunkan kepadanya, 
adalah pesan dari Allah.
Tentu saja, kesempurnaan tidak dapat dianggap berasal dari seseorang dan dia menyangkalnya. 
Biasanya seorang penyair, misalnya, mencuri puisi dari penyair lain, atau seorang penulis artikel 



menjiplak orang lain.
Akan tetapi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya 
menginformasikan bahwa kesempurnaan Al-Qur'an bukanlah berasal darinya, melainkan hanya 
sebagai penyampainya. Biarkan ide-ide mereka tidak dibiarkan mengalir; Untuk berbohong dan 
keras kepala, itu sangat sederhana
Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan 
para sahabatnya:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Yunus: 16] Jadi: Premis bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin meyakinkan orang-orang kafir 
adalah bahwa Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, telah dikirim 
oleh Allah sebagai utusan dari diri mereka sendiri, maka jika kamu mengatakan:
{Ketika Dia mengirim di antara mereka seorang Rasul dari antara mereka sendiri}
[Al Imran: 164] yaitu, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjadi 
dari jenis manusia, bukan dari jenis malaikat, atau dari jenis malaikat.
{dari diri mereka sendiri}
Yaitu: dari bangsa Arab, bukan dari bangsa Persia, atau
{dari diri mereka sendiri}
Yaitu: dari suku mereka yang pemiliknya mengingkari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya.
Maka hidupnya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dikenal dan diketahui oleh Anda, dan dia tidak merindukan Anda untuk sementara 
waktu. untuk mengatakan bahwa misi telah dikirim; Untuk menuntut ilmu dari tempat lain, dan dia 
tidak duduk dengan seorang guru di antara kamu atau dengan seorang guru di luar kamu, dan dia 
tidak membaca kitab. Anda tahu bahwa bakat dan kejeniusan tidak muncul pada tahun empat 
puluhan, tetapi imajinasi kejeniusan muncul pada akhir dekade kedua dan awal dekade ketiga. Siapa 
yang sudah tua, dan Anda tidak mampu menghadapi apa yang dibawa oleh Muhammad, semoga 
Allah beserta keluarganya dan para sahabatnya? Anda seharusnya mengatakan: Kami tidak tahu 
tentang dia bahwa dia tahu semua ini, jadi jika dia memecahkan teka-teki untuk Anda dan 
menjelaskan kepada Anda: Al-Qur'an bukan dari saya; Anda seharusnya percaya padanya; Karena 
dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, mengatributkannya kepada Pencipta 
dan Tuhannya, Maha Suci Dia.
Dan bukti bahwa kamu bingung dalam mengambil keputusan adalah ketika dia berkata kepadamu: 
Al-Qur'an adalah pesan dari Allah, kamu mengingkarinya, dan kamu berkata: Tidak, itu dari kamu, 
jadi jika wahyu berhenti dari itu sekali, Anda berkata: Tuhannya mengatakan itu.
Mengapa Anda yakin bahwa dia memiliki Tuhan yang menghubungkannya dengan wahyu dan 
meninggalkannya tanpa wahyu? Anda, kemudian, menyangkal hubungan dengan wahyu, dan 
mengakui Pencipta Allah ketika wahyu tidak ada dari-Nya, dan Anda seharusnya memperhatikan 
dan kembali ke pikiran Anda; Untuk menilai hal-hal ini, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
menyebutkan masalah ini dalam banyak ayat-Nya. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Anda tidak akan memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari 
mereka akan menjaga Maria?}
[Al Imran: 44] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada Musa.}
[Al-Qasas: 44] Dan Yang Mahakuasa berfirman:



{Dan kamu bukan penduduk Madyan}
[Al-Qasas: 45] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Anda tidak akan membaca sebuah buku sebelumnya, dan tidak akan Anda menuliskannya 
dengan sumpah Anda, sehingga orang-orang yang zalim akan curiga.}
[Al-Ankabut: 48] Dari mana kefasihan itu berasal? Anda seharusnya mengambil perkenalan ini; 
Untuk menilai bahwa dia jujur dalam berkomunikasi tentang Allah; Oleh karena itu, Kebenaran, 
Maha Suci Dia, melarang ayat yang sedang kita bicarakan dengan mengatakan:}
akankah kamu tidak mengerti?
{
Dan ketika Allah SWT memperingatkan Anda untuk menggunakan pikiran Anda, ini adalah bukti 
keyakinan bahwa jika Anda menggunakan pikiran Anda, Anda telah mencapai masalah yang 
diinginkan.
Dan Allah Azza wa Jalla jelas dari menipu hamba-hamba-Nya, maka barang siapa yang menipu 
manusia adalah orang yang mencoba menularkan kecerobohan pada pikirannya, tetapi orang yang 
mengingatkan akal adalah orang yang mengetahui bahwa bukti kebenaran yang tepat untuk apa 
yang dia katakan dapat dicapai dengan akal.
Dan ucapan Kebenaran, Maha Suci Dia, di akhir ayat:}
akankah kamu tidak mengerti?
{Ini menunjukkan kepada kita bahwa kasus di mana mereka menyangkal Rasulullah, semoga Allah 
dan saw, keluarga dan sahabatnya, muncul dari tidak menggunakan pikiran mereka. Mari kita akhiri 
dengan masalah iman bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan
Dan jika mereka berpikir dan berkata: Muhammad tumbuh di antara kita dan kita tidak tahu dia 
membaca, tidak membaca buku, atau duduk dengan seorang guru, dan dia tidak melewatkan waktu 
untuk belajar, dan dia tinggal untuk waktu yang lama sampai usia empat puluh dan tidak menerima 
pernyataan, kefasihan, atau pernyataan; Dari mana dorongan kuat ini berasal? Mereka seharusnya 
bertanya kepadanya tentang dia: Dari mana ini berasal? Dan selama dia berkata kepada mereka: Itu 
datang kepadanya dari Allah, maka mereka seharusnya percaya padanya
Dan tugas akal selalu diambil dari turunannya, “akal” diambil dari “aqal” unta.
Ikat kepala unta adalah tali yang mengikat kaki unta; sehingga dia tidak bangkit dan bangkit; Mari 
kita beri dia gerakannya sebagaimana kita ingin dia bergerak, karena alih-alih berjalan seperti ini 
tanpa tujuan, tanpa niat, kita mengikat kakinya; Untuk beristirahat dan tidak bergerak, sampai kita 
membutuhkannya untuk bergerak
Jadi: pikiran datang; untuk memerintah ratu; Karena setiap ratu memiliki kecenderungan terhadap 
sesuatu, mata memiliki kemampuan untuk melihat segala sesuatu, sehingga pikiran berkata 
kepadanya: Anda tidak perlu melihat itu; Karena itu adalah pemandangan yang akan 
membahayakan Anda, dan izin suka mendengar setiap perkataan, dan pikiran berkata kepadanya: 
Jangan dengarkan itu; jadi tidak menyakitimu
Jadi: pikiran adalah pengontrol atas anggota tubuh lainnya
Demikian juga kata “Al-Hikma” yang diambil dari “Al-Hikma” terdapat pada “kekang” yang 
diletakkan di mulut kuda. agar tidak membeku, dan pergerakannya tetap diperhitungkan; Itu hanya 
bergerak ke arah yang Anda inginkan
Oleh karena itu: Allah SWT menghendaki agar manusia dibedakan oleh akal dan kebijaksanaan; 
Untuk mengatur skala kemampuan jiwa; Jadi ambillah premis konkrit yang Anda percaya, bersaksi 
dan tunduk kepada Rasulullah, semoga Allah dan saw, untuk menyimpulkan bahwa ia datang 
dengan kata-katanya dari Allah SWT.



Kemudian Allah SWT berfirman:
siapa yang lebih tidak adil dari dia yang berbohong
{ (/1367) Siapa yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan tentang Allah 
atau mendustakan ayat-ayat-Nya bahwa penjahat tidak akan berhasil (17) dan shalawat serta salam 
Allah atasnya. Jika saya tidak berbohong kepada Anda tentang urusan saya dengan Anda dan 
tentang hal-hal yang telah Anda coba, apakah saya harus berbohong kepada Allah?! Orang yang 
berbohong di awal hayatnya masuk akal untuk berbohong di hari tuanya, dan jika saya tidak 
berbohong kepada Anda, apakah saya akan berbohong kepada Allah? Dan jika saya tidak 
berbohong secara tidak dewasa di masa kecil saya sebelum saya menjadi jantan, sekarang saya tidak 
bisa berbohong
Jika Anda menuduh saya demikian, maka saya tidak menganiaya diri saya sendiri dan menuduhnya 
berbohong, maka Anda akan menjadi orang-orang yang mengingkari. Karena Anda berbohong 
kepada saya bahwa Al-Qur'an dilaporkan dari Allah, dan jika saya mengatakan: Ini dari saya 
sendiri, akan masuk akal bagi Anda untuk menyangkal hal itu; Karena itu disebut kehormatan
Tapi saya menyampaikannya kepada orang lain; Kepada orang yang lebih tinggi dariku dan kamu
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Siapa yang lebih tidak adil?}
Artinya, tidak ada yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, Maha Suci Dia. Karena pembohong hanya berbohong untuk menipu orang-orang di 
depannya, jadi apakah ada orang yang berbohong tentang seseorang yang mengetahui sesuatu 
sebagaimana adanya? Tidak ada yang bisa melakukan itu
Barang siapa berbohong kepada orang yang setara dengannya, maka dia menganiaya mereka, tetapi 
yang paling zalim di antara dia adalah orang yang berbohong kepada Allah SWT.
Dan fitnah itu adalah kebohongan yang disengaja, boleh saja seseorang mengatakan suatu perkara 
yang diyakininya, tetapi itu bukanlah kenyataan, tetapi ia meyakini bahwa itu terjadi dengan 
menceritakan kepada orang yang dipercayainya, kemudian ternyata setelah itu tidak demikian. 
benar, dan ini adalah kebohongan yang benar, tetapi itu tidak disengaja, dan fitnah adalah 
kebohongan yang disengaja.
Oleh karena itu, ketika ahli bahasa membagi pidato berita; Bagilah menjadi: berita dan pendirian, 
dan berita itu dikatakan kepada orang yang mengatakan: Anda benar atau salah.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dia memalsukan kebohongan terhadap Allah, atau dia mendustakan ayat-ayat-Nya.}
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjelaskan 
kepada mereka: Jika Anda mengatakan bahwa saya mengklaim bahwa pidato itu dari Allah, dan itu 
bukan dari Allah.
Artinya ucapan itu bohong dan dari saya, lalu bagaimana kedudukan orang yang mengingkari 
wahyu Allah? Berbohong adalah dari Anda. Jika Anda berbohong kepada saya dan mengklaim 
bahwa saya mengatakan bahwa ini dari Allah, dan itu bukan dari Allah, dan Anda pergi jauh dan 
menyangkal ayat-ayat dan mengatakan bahwa itu dari Anda, dan itu bukan dari saya, tetapi dari 
Allah; Dosa ada padamu
Kebohongan itu bisa datang dari pihak yang mengucapkannya, atau dari pihak pendengarnya, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menginginkan keadilan dalam pembagian di lebih dari satu 
tempat, seperti halnya kebohongan. pepatah yang benar datang, menjelaskan literatur nubuatan:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Dan tidak ada literatur dalam presentasi lebih dari ini, sehingga menunjukkan bahwa kasusnya, 



semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan kasus mereka tidak pernah 
bertemu, salah satunya benar dan yang lain salah, tetapi siapa yang menentukan kasus yang benar 
dari yang salah? Ini adalah hak
Dan Anda menemukannya, Maha Suci-Nya, mengatakan pada lidah Rasul-Nya, shalawat dan salam 
atas dia dan keluarga dan para sahabatnya:}
atau dalam kesalahan nyata
{Dalam hal itu, dia meminta agar mereka menyampaikan masalah itu ke pikiran mereka; Agar 
mereka mengetahui mana di antara dua perkara itu yang petunjuk, dan mana yang sesat
Dan dalam hal ini terdapat peninggian argumentasi yang lebih baik dari Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya tentang apa yang 
Anda lakukan.}
[Saba: 25] yaitu: Masing-masing akan ditanya tentang pekerjaannya, dan kejahatanmu tidak akan 
ditanyakan olehku, dan kamu tidak akan ditanya tentang kejahatanku.
Menghubungkan kriminalitas kepadanya, dia tidak mengatakan: "Katakan: Anda tidak akan ditanya 
tentang apa yang telah kami kriminalkan, dan kami tidak akan ditanya tentang apa yang Anda 
kriminalkan." Itu keras kepala, dan ini bijaksana; Agar dia tidak memberi tahu lawan apa yang 
menyebabkan ketegangan dan kekeraskepalaannya, sehingga pertengkaran akan berlanjut dengan 
sia-sia
Di sini, Allah SWT berfirman:
Siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?
{Jika ketidakadilan ada di pihak saya, Allah akan meminta pertanggungjawaban saya untuk itu, 
bahkan jika itu dari pihak Anda. Maka ketahuilah perkataan yang benar, Maha Suci Dia:}
itu tidak mensejahterakan penjahat
{Dan dia tidak merinci siapa penjahatnya, dan dia menyerahkan penilaian kepada pendengar
Seperti yang Anda katakan kepada seseorang yang berselisih paham dengan Anda: Saya akan 
mengajukan kasus ini kepada Anda dan Anda akan menghakimi, dan jam Anda mendelegasikan dia 
untuk mengadili; Anda hanya akan mendapatkan apa yang Anda inginkan
Dan jika bukan itu masalahnya, saya tidak akan membawanya ke dia
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak merugikan mereka
{/ (1368) dan ibadah kepada Allah, apa yang tidak merugikan mereka atau menguntungkan mereka, 
dan mengatakan mereka Hfaana Allah Katakanlah Otenbion Allah mengetahui apa yang tidak di 
langit atau di bumi Mahakuasa apa yang mempersekutukan (18) dan kata
{Dan mereka menyembah}
membutuhkan kehadiran seorang jamaah; kehadiran berhala; Dan ada makna untuk ibadah
Penyembah lebih rendah dari berhala, dan manifestasi dari ibadah dan penghambaan adalah semua 
ketaatan pada perintah dan penyimpangan dari apa yang dilarang.
Inilah asal mula ibadah, dan sarana mendekatkan diri kepada Allah
Dan agar pemujaan berada pada tempatnya yang semestinya, penyembah harus mengakui bahwa 
keilahian adalah yang tertinggi dalam menilai sesuatu, tetapi jika masalahnya adalah antara yang 
sederajat, mereka menyebutnya sebagai permohonan.
Jadi: ada perintah dan perintah, jika mereka sama; Yang diperintah perlu diyakinkan, tetapi jika ada 
aturan sebelumnya dalam hal yang diperintah itu lebih tinggi dari yang diperintah; Seperti seorang 
profesor dalam hubungannya dengan mahasiswa, atau seorang dokter dalam hubungannya dengan 



pasien, dalam situasi ini komandan mematuhi perintah karena dia memahami subjek yang dia 
perintahkan.
serta orang percaya; Karena makna iman adalah ia meyakini adanya Allah yang maha kuasa yang 
memiliki segala atribut kesempurnaan mutlak; Jika Anda berpikir begitu; Manusia melakukan apa 
yang diperintahkan Allah; Untuk menerima kepuasan, cinta dan penghargaan
jika tidak dilaksanakan; Dia akan menerima murka dan hukuman dari sang idola
Jadi, jika Anda melakukan perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya, Anda menerima pahala 
darinya, dan jika Anda tidak taat; mengambil hukuman; Oleh karena itu, dia harus berada di atas 
Anda dalam kemampuan, dan mampu menegakkan pahala dan hukuman, dan Yang Maha Kuasa 
adalah Allah SWT.
Adapun berhala yang mereka sembah, apa yang Anda perintahkan untuk mereka lakukan? Dia tidak 
memesan apa pun; Oleh karena itu tidak layak baginya untuk beribadah; Karena makna ibadah itu 
membutuhkan perintah dan larangan, dan berhala tidak memerintahkan apapun dan tidak melarang 
apapun. Sebaliknya, orang-orang musyrik yang menyarankan perintah dan larangan, yang tidak 
tepat; Karena Tuhanlah yang harus menentukan aspek perintah dan larangan
Oleh karena itu: adalah bodoh untuk menyembah berhala; Karena itu tidak merugikan orang yang 
menentangnya, juga tidak bermanfaat bagi orang yang menyembahnya, karena tidak ada perintah 
dan larangannya.
Dan orang-orang yang menempatkan diri pada posisi ini lupa bahwa itu adalah kemampuan masing-
masing dari mereka untuk memberi manfaat kepada berhala dan mencelakakannya. Salah satunya 
dapat membuat berhala, dan memperbaikinya jika rusak, atau dia dapat memecahkannya dengan 
melemparkannya ke tanah.
Dalam hal ini pemujanya lebih mampu mendatangkan mudharat dan kemaslahatan daripada 
berhala, dan inilah inti dari keterbelakangan mental
Jadi, ibadah seperti itu adalah bentuk kebodohan, bahkan jika masalah ini dibawa ke pikiran. 
Pikiran yang sehat akan menolaknya
Dan ketika Anda berdebat dengan mereka, dan membuktikan kepada mereka bahwa berhala-berhala 
ini tidak merugikan atau menguntungkan, Anda menemukan orang-orang yang sombong 
mengatakan:
{Ini adalah syafaat kami dengan Allah}
Dengan perkataan ini, mereka mengakui bahwa Allah-lah yang memberi manfaat dan kerugian, 
tetapi bukankah seharusnya mereka mengambil syafaat bagi mereka di sisi Allah, dan bahwa 
pemberi syafaat itu menikmati kehormatan dan cinta dengan orang-orang yang memberi syafaat 
kepada-Nya? Lalu apa pendapat mereka tentang orang yang syafaatnya ditawarkan adalah orang 
yang melarang mengambil berhala sebagai dewa dan melarang menyembah mereka? Apakah ada 
syafaat tanpa izin syafaat dengannya? Oleh karena itu, datanglah perintah dari Allah SWT kepada 
Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Katakanlah: Apakah kamu memberitahukan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di langit 
maupun di bumi?
[Yunus: 18] Jadi: Di mana Anda menemukan kasus ini? Masalah syafaat berhala Anda dengan 
Allah? Ini adalah kasus yang tidak ada, dan Allah SWT tidak memberi tahu Anda bahwa ada 
berhala yang menjadi perantara, dan ini tidak mungkin, jadi ucapan Anda ini adalah kebohongan 
dan fitnah yang disengaja.
Dia, Maha Suci-Nya, Dialah yang menciptakan langit dan bumi, dan Dia mengetahui segala sesuatu 
di alam semesta, dan masalah syafaat berhala dengan-Nya tidak dalam pengetahuan-Nya, juga tidak 
ada, melainkan itu kasus palsu, klaim.



Dan dia mengatakan yang sebenarnya di sini:}
Apakah Anda bernubuat kepada Allah?
{Seperti dia mengatakan yang sebenarnya:
{Katakanlah, Apakah Anda mengajarkan Allah tentang agama Anda?}
[Al-Hujurat: 16] Arti perkataan ini adalah menjawab orang-orang yang mengatakan dan 
mengatakan: Yang diperlukan adalah undang-undang yang sesuai dengan zaman, dan setiap kali 
zaman menjadi rusak, mereka menuntut undang-undang baru, dan selama merekalah yang membuat 
undang-undang, seolah-olah mereka ingin mengajari Pencipta mereka bagaimana seharusnya 
agama, dan dalam hal ini ia lancang dan tidak mengetahui kemampuan dan kebijaksanaan mereka 
yang Menciptakan alam semesta, mengaturnya dengan tertib.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Katakanlah, "Apakah kamu memberitahukan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di langit 
atau di bumi, Maha Suci Dia, dan di atas apa yang mereka persekutukan?
{Di dalamnya adalah kehormatan-Nya, Kemuliaan bagi-Nya, karena Dia adalah Pencipta segalanya, 
Pencipta kerajaan dan kerajaan dan tahu segalanya, dan masalah syafaat berhala hanyalah kasus 
palsu yang tidak ada; Oleh karena itu, tidak dalam ilmu Allah, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
jelas bahwa ada kasus di tangan-Nya yang memiliki signifikansi tertentu dan tidak diketahui-Nya, 
dan di atas dan di luar yang ada. berhubungan dengan Dia. Karena sekutu hanya untuk membantu 
mereka yang melibatkannya, dan kita lihat, misalnya, pemilik uang yang mengelolanya dalam 
perdagangan, tetapi uangnya tidak menjalankan semua tanggung jawab perdagangan, jadi dia 
mencari mitra. untuk dia
Dan Allah Yang Mahakuasa dan Perkasa, dan Dia tidak membutuhkan siapa pun dalam 
kepemilikan dan pengelolaan alam semesta, lalu apa yang dilakukan oleh rekan-rekan ini yang 
secara salah mengklaim terhadap Allah? Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42] Pepatah bijak ini mengingatkan orang-orang musyrik akan fakta bahwa, dengan 
asumsi bisa dibilang bahwa pasangan ini memiliki kekuatan dan kemampuan untuk bertindak, 
mereka tidak akan melakukan apa pun kecuali dengan mencari Tuhan Arsy, yaitu: dengan perintah-
Nya, Kemuliaan bagi-Nya.
Ketika mereka salah mengira bahwa masing-masing benda angkasa memiliki kendali atas sebuah 
lingkup keberadaan, bahwa bintang-bintang memiliki kendali atas keberadaan, dan bahwa setiap 
rasi bintang memiliki kendali atas keberadaan, maka pada akhirnya perlu meminta izin dari 
pemiliknya. dari Raja dan Kerajaan
Dan dari kekecewaan orang-orang yang memikirkan spekulasi semacam itu, dan bersama mereka 
para filsuf yang mengakui bahwa ada hal-hal di alam semesta yang tidak dapat diciptakan oleh 
manusia, atau yang diklaimnya dibuat oleh dirinya sendiri; Karena ras manusia telah muncul dari 
makhluk-makhluk ini, manusia telah muncul ke matahari, bulan, bintang-bintang dan bumi, dan 
kemudian pasti ada kekuatan yang lebih tinggi dari manusia yang menciptakan makhluk-makhluk 
ini.
Semua makhluk ini membutuhkan pencipta, dan kami belum menemukan laboratorium untuk 
membuat matahari, bulan, atau bumi, atau kami telah menemukan seseorang yang mengklaim telah 
membuat atau menciptakannya.
Tetapi para filosof yang menerima keberadaan pencipta alam semesta tidak mencapai namanya atau 
pendekatannya, dan kekuasaan Allah SWT adalah mutlak, dan tidak membutuhkan sekutu 
untuknya, dan jika kita mau merenungkannya sedikit pun. bagian dari efek kekuasaan Allah yang 



dia berikan kepada manusia, mari kita perhatikan pembuatan lampu listrik
Dan masing-masing dari kita tahu bahwa tidak ada benih yang kita tanam di tanah, jadi pohon 
tumbuh dari lampu. Sebaliknya, pembuatan lampu listrik membutuhkan upaya para ilmuwan yang 
mempelajari ilmu energi, dan menyimpulkan dari persamaan kemungkinan memahami pembuatan 
lampu listrik, dan bekerja untuk mengosongkan udara dari botol tempat kawat yang menyala. 
ditempatkan. Di dalam lampu, dan dengan demikian kami menemukan bahwa membuat satu lampu 
listrik membutuhkan upaya para ilmuwan dan kerja pabrik, semuanya untuk menerangi satu 
ruangan untuk jangka waktu tertentu.
Jadi bagaimana dengan matahari yang menerangi seluruh alam semesta, dan jika hal-hal sepele 
membutuhkan sejumlah besar ilmu pengetahuan, penelitian, kemampuan teknis dan terapan, dan 
pengembangan industri, bagaimana dengan matahari yang menerangi belahan bumi setiap setengah 
hari, dan tidak ada yang bisa memadamkannya, dan tidak perlu perawatan manusia? Dan jika Anda 
ingin menghubungkannya, Anda hanya akan menemukan Allah SWT
Dan kamu, dengan apa yang kamu ciptakan dan buat, tidak dapat memalingkan kamu dari Allah, 
dan orang yang benar-benar berakal adalah orang yang menjadikan bid’ah dan kerajinannya sebagai 
bukti kebenaran Allah dalam apa yang Dia katakan.
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menciptakan matahari - di dalam apa yang Dia ciptakan - 
dan jika itu bersinar, semua akan padam lampu mereka; Karena itu adalah pelita yang membimbing 
semua orang, dan jika ini adalah tindakan satu makhluk Allah, lalu untuk apa kita peduli dengan 
setiap berkah dari semua makhluknya?
Dan cahaya matahari mewakili bimbingan indera yang melindungi kita dari bertabrakan dengan hal-
hal, sehingga tidak menghancurkan kita atau menghancurkan mereka.
Dan jangan katakan: Filsuf Anu datang dengan teori ini dan itu; Jadi ambillah, lebih baik biarkan 
pikiran Anda bekerja dan mengukur apa yang datang dengan teori ini dalam terang apa yang 
diungkapkan dalam Kitab Kebenaran, Maha Suci Dia. Karena kebenaran ingin kita menalar sesuatu 
dan mempelajarinya dengan cermat, sehingga kita mengambil aspirasi pikiran; Untuk mendekatkan 
kita kepada Allah, bukan untuk menjauhkan kita dari-Nya, Allah melarang
Dan jika Yang Mahakuasa berkata:}
Maha Suci Dia atas apa yang mereka persekutukan
{Hal ini karena perusahaan membutuhkan permintaan bantuan, dan permintaan bantuan baik dari 
yang setara atau dari yang tertinggi, dan tidak ada yang menyamai Allah SWT, juga tidak ada yang 
lebih tinggi dari Allah SWT.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang itu hanyalah satu bangsa
{/ (1369) dan apa orang itu hanya satu bangsa Fajtlfoa dan tidak sepatah kata pun sebelumnya 
darimu diadili di antara mereka dalam perbedaan (19) Ayat itu datang dalam Sura serupa dengan 
ayat ini, meskipun gayanya berbeda, kan, kata Yang Mahakuasa dalam Surat Al-Baqarah:
{Orang-orang adalah satu bangsa, jadi Allah mengutus para Nabi}
[Al-Baqarah: 213]
Mereka yang membaca Al-Qur'an secara dangkal dan tidak mendalam mungkin tidak 
memperhatikan ayat-ayat yang serupa dengannya dalam arti umum, dan ayat-ayat ini 
menyeimbangkan makna, sehingga tidak ada pertentangan antara ayat yang satu dengan yang 
lainnya.
Itulah sebabnya kita menemukan di antara para pemikir modern yang mengatakan bahwa semua 
orang adalah kafir, dan kemudian muncul pikiran untuk mencoba menemukan makhluk yang paling 
kuat; Untuk menyembah Dia, mereka menemukan bahwa gunung itu adalah makhluk yang tinggi 



dan kokoh; mereka menyembah dia
Dan orang lain berkata: Matahari adalah makhluk yang paling kuat, sehingga mereka 
menyembahnya, dan yang lain menyembah bulan, dan orang-orang selain mereka menyembah 
bintang-bintang, dan beberapa dewa terakhir mengambil dari pohon, dan masing-masing kelompok 
melihat pada arah yang berbeda di mana ia merasakan kekuatan.
Dan mereka mengambil dari sini bahwa manusia telah dibimbing kepada kebutuhan agama dengan 
akalnya, dan kemudian pikiran ini tetap berkembang sampai ia mencapai tauhid.
Dan kami menanggapi orang-orang dengan mengatakan ini: Dengan ini Anda ingin mengisolasi 
ciptaan dari Pencipta mereka, seolah-olah Allah yang menciptakan ciptaan dan memberi mereka 
dasar kehidupan material mereka telah membebani mereka dengan kekuatan kehidupan spiritual 
mereka, dan ini tidak dapat diterima atau masuk akal, jadi bagaimana dia bisa menjamin kehidupan 
materi mereka, dan dia tidak menjamin nilai-nilai materialisme ini yang menjaganya dari keganasan 
dan melindunginya dari korupsi dan korupsi? Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Orang-orang satu bangsa Kemudian Allah mengutus para nabi, misionaris dan pemberi peringatan 
dan menurunkan bersama mereka Kitab yang sebenarnya untuk memutuskan di antara manusia 
karena mereka berselisih di dalamnya dan hanya membedakan mereka yang Ootoh setelah itu 
datang untuk membuktikan seorang pelacur, termasuk karunia Allah yang beriman kepada apa yang 
mereka perselisihkan di dalamnya dari yang benar dengan izin-Nya dan Allah memberi petunjuk 
kepada siapa Walia jalan yang lurus}
[Al-Baqarah: 213] Oleh karena itu, sebagian orang memahami bahwa orang-orang itu adalah satu 
bangsa yang kafir, dan ketika para nabi datang, orang-orang berbeda; Karena sebagian dari mereka 
beriman dan sebagian dari mereka tetap tidak percaya, tetapi jika mereka yang mengatakan 
perkataan seperti itu memiliki kesimpulan yang lebih baik dan pemahaman yang baik tentang Allah, 
mereka akan menemukan bahwa maksud dari ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita sekarang 
adalah : Orang hanya satu bangsa, jadi mereka berbeda; Jadi Allah mengutus para nabi; Untuk 
mengeluarkan mereka dari perselisihan dan membawa mereka kembali ke kesepakatan pada zaman 
iman pertama di mana mereka bersaksi tentang ketuhanan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang 
Mahatinggi; Karena akar masalahnya adalah iman, bukan ketidakpercayaan
Barangsiapa mengambil ayat Surat Al-Baqarah sebagai bukti kekafiran orang pertama, kami 
katakan kepadanya: Bacalah seluruh ayat; Untuk menemukan kebenaran:
{Manusia itu satu umat, maka Allah mengutus para nabi sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan, dan Dia menurunkan bersama mereka Kitab dengan kebenaran}
[Al-Baqarah: 213] Jadi, kita melihat bahwa perbedaan yang terjadi antara orang-orang datang dalam 
ayat Al-Baqarah di belakang, sedangkan perbedaan dalam ayat ini datang dalam pendahuluan, dan 
ini adalah bukti bahwa orang-orang adalah satu bangsa. pada iman, sehingga tidak ada orang yang 
lebih layak menjadi orang dengan Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya. Dan keadilan Allah tidak 
akan membuat orang bingung dalam urusan mereka pada kekafiran, dan mengirim utusan kepada 
orang lain dengan petunjuk; Manusia sama dengan Allah
Selama Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menciptakan ciptaan manusia, adalah keharusan bahwa 
Dia menurunkan metode untuk mereka; Oleh karena itu, ketika kita membaca firman Allah SWT:
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang berada di 
Bakkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta}
[Al Imran: 96] Kami menemukan di dalamnya tanggapan terhadap orang-orang yang mengatakan 
bahwa Ibrahim as, adalah orang pertama yang membangun Ka'bah; Hak karena Yang Maha Kuasa 
tidak mewariskan ciptaan Adam kepada Ibrahim tanpa rumah ziarah kepadanya, melainkan hak 
untuk menempatkan Rumah Yang Mahakuasa; Untuk menjadikan manusia berhaji kepadanya dari 



Adam pertama hingga hari kiamat, dan yang mendirikan rumah bukanlah dari manusia, melainkan 
dia menghendaki terciptanya rumah, pencipta manusia, dan apa yang menjadi tuan kita. Ibrahim - as 
- lakukan adalah untuk meningkatkan fondasi dari Rumah Suci
Artinya: Dia menetapkan ketinggian Rumah setelah mengetahui letak Rumah panjang dan lebarnya, 
sesuai dengan perkataan Yang Benar, Maha Suci Dia:
{Dan ketika Kami memberikan ruang untuk Ibrahim tempat Rumah}
[Al-Hajj: 26] Demikianlah benar perkataan Hazrat Yang Maha Agung, bahwa Baitullah telah 
diciptakan untuk manusia sebelum Adam, dan begitulah manusia sampai Hari Kiamat tiba. Dua 
bab: bab tentang kelalaian, dan bab tentang meniru ayah
Dan bukti untuk ini adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang 
perjanjian atom, Dia berkata:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
sendiri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami 
tentang * Hama waspada atau mengatakan tetapi ayah bertunangan sebelum dan kami adalah 
keturunan setelah mereka apakah Ovthlkna termasuk pelaku}
[Al-A'raf: 172-173] Jadi, kemaksiatan terhadap suatu hukum agama masuk ke dalam dua bab: 
pertama adalah pintu kelalaian, yaitu: Anda telah melakukan sesuatu, dan Anda tidak selalu 
menjadikannya fokus. perasaan Anda; Karena pikiran Anda menerima informasi dan menyerapnya 
hanya sekali, jika Anda tidak terganggu dalam lebih dari satu hal, maka jika Anda jernih dalam 
berpikir dan memperhatikan informasi yang sampai kepada Anda; Pikiran Anda menyerapnya 
hanya sekali, dan penting bagi pikiran untuk menjadi jernih saat Anda menerima informasi baru
Oleh karena itu, kami menemukan perbedaan antara seseorang dan orang lain dalam menghafal 
informasi. Seseorang menerima informasi dan pikirannya bebas dari informasi lain, sehingga tetap 
dalam fokus perasaan, sementara yang lain dipaksa untuk mengulang membaca informasi sampai 
pikirannya bebas dari informasi lain; Informasi menetap di fokus perasaan, dan ketika informasi 
lain datang, informasi pertama pindah ke catatan kaki perasaan sampai dipanggil lagi.
Jika seorang siswa ingin misalnya untuk mengakomodasi membaca informasi baru, sebenarnya 
goyang dari pikirannya semua masalah lain; Untuk fokus saat belajar; Karena dia duduk untuk 
belajar dan pikiran sibuk seperti yang akan Anda makan saat makan siang, atau apa yang terjadi 
antara dia dan teman-temannya, atau apa yang akan mengenakan pakaian ketika Anda keluar 
rumah, atau untuk urusan lain, di sini siswa harus kembali - baca pelajaran lebih dari sekali; Bahkan 
menandai pelajaran parsial yang bebas dari fokus perasaan; Dimana Vtstqr
Kami mungkin menemukan seorang siswa pada pagi hari ujian dan dia mendengar dari rekan-
rekannya bahwa ujian mungkin datang di bagian ini dan itu dari silabus; Dia membuka buku yang 
ditentukan untuk bagian ini dan membacanya sekali; Jadi dia menetap di fokus perasaan, dan 
memasuki ujian, untuk menemukan pertanyaan di bagian yang dia baca sekali sebelum masuk ke 
panitia; Dia menjawab pertanyaan dengan akurat
Oleh karena itu, siswa yang cerdas adalah yang melakukan apa yang disebut psikologi sebagai 
“proses pertemanan”, yaitu: membaca pelajaran lalu menutup buku; Untuk bertanya pada dirinya 
sendiri: "Apa yang baru dalam informasi di halaman itu?" Dan dia mencoba untuk mengingat itu, 
dan mencoba untuk mengenali bahkan kata-kata baru di halaman itu, dan ide-ide baru apa yang 
telah mengoreksinya dari informasi atau ide yang salah yang dia miliki.
Dengan demikian, siswa menerima informasi dengan konsentrasi dan perhatian
Demikian pula, profesor yang terhormat adalah orang yang menjelaskan pelajaran dan kemudian 
berhenti; untuk bertanya kepada para murid; untuk menunjukkan perhatian mereka; Agar tidak ada 
yang disibukkan dengan apa yang ada di luar pelajaran, dan profesor yang terhormat adalah orang 



yang menyampaikan pelajarannya dengan cara yang menarik bagi siswa, seperti yang diceritakan 
dalam cerita, dan agar informasi pembelajaran tidak hanya kering. informasi.
Jadi, pikiran berlanjut tanpa kelalaian, dan kelalaian datang ke masalah agama; Karena dalam diri 
manusia terdapat keinginan yang berbenturan dengan perintah dan larangan. Maka seseorang 
melupakan sebagian perintah dan larangannya hingga datangnya Ran yang mana Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, berfirman:
{Tidak, tapi apa yang biasa mereka hasilkan ada di hati mereka.}
[Al-Mutaffifin: 14] Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, 
menjelaskan bahwa dengan hadits yang mulia: “Kepercayaan itu diturunkan di akar hati manusia, 
kemudian Al-Qur'an diturunkan, maka mereka belajar dari Al-Qur'an dan belajar dari As-Sunnah.”
Kemudian beliau Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, menceritakan 
kepada kita tentang membangun amanah, dengan mengatakan: "Seorang pria tertidur, dan amanah 
itu diambil dari hatinya, dan jejaknya tetap seperti dampak dari a menyengat”, artinya: seperti 
sengat api, dan sebagainya; Sampai Ran datang ke hati
Jadi, kelalaian menguping jiwa manusia, dan setiap kali seseorang mengabaikan satu hal, kemudian 
mengabaikan yang lain, dan seterusnya.
Tetapi barang siapa yang tidak melalaikannya adalah orang yang mengingat hukum dan 
penerapannya serta merasakan manisnya
Contohnya adalah: seorang Muslim yang hatinya dibukakan Allah SWT untuk sholat, dan jika dia 
tidak sholat, dia tetap lelah dan tertekan.
Oleh karena itu dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya bersabda: “Kesengsaraan itu menimpa hati seperti tikar, tongkat demi 
tongkat, maka hati yang mana saja. Aku meminumnya, akan ada bekas hitam di atasnya, dan setiap 
hati yang menolaknya akan memiliki bekas putih di atasnya, hingga menjadi dua hati: di atas putih 
seperti shafa, jadi jangan merusaknya. ” Fitnah selama langit dan bumi masih ada, dan yang lainnya 
hitam, sedingin couscous yang lesu.
Jadi, kelalaian adalah pintu pertama yang dilalui setan. Manusia jauh dari ketetapan Allah
Dan jika bapaknya lalai, maka anak laki-lakinya meniru bapaknya, dan mereka menjadi terabaikan
Dengan demikian, orang yang lalai akan menjadi contoh orang-orang yang datang setelahnya
Itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman tentang anak-anak yang melelahkan kecerobohan ayahnya:
{Memang, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami.}
[Al-Baqarah: 170] Fakta bahwa meniru ayah adalah kasus palsu; Karena kami menyerahkan 
masalah iman kepada Adam, saw, yang adalah bapak pertama dari seluruh umat manusia. Kami 
akan menemukan bahwa Adam, saw, memenuhi segala sesuatu yang diminta dari Allah, jadi jika 
Anda mengatakan:}
Sebaliknya, kita mengikuti apa yang dilakukan nenek moyang kita.
{Pepatah ini membuat penting bagi Anda untuk tidak menyimpang dari keyakinan naluriah, jika 
tidak, Anda akan menjadi salah satu pembohong yang tidak diteliti dalam apa yang masuk ke dalam 
keyakinan bawaan kelalaian atau kelalaian, diikuti oleh imitasi tanpa pengawasan.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menghendaki bahwa setiap kata dalam Al-Qur'an harus 
memiliki arti yang tepat dan dimaksudkan.
{Sungguh, kami menemukan nenek moyang kami berbangsa, dan kami akan mengikuti jejak 
mereka}
[Al-Zukhruf: 23] Dia tidak mengatakan: “Mereka mendapat petunjuk.” Sebaliknya, dia berkata: 
"Mereka mendapat petunjuk." Orang yang mengikuti ayahnya adalah orang yang mengambil 
teladan ayahnya, tetapi orang yang mendapat petunjuk adalah orang yang menganggap ayahnya 



benar.
Jadi: mukmin adalah orang yang tidak mempedulikan keikhlasan iman ayahnya, melainkan ia hanya 
menirunya, dan meniru ayah ada dua jenis: imitasi sebagai teladan mutlak yang tidak ada 
hubungannya dengan hidayah atau kesesatan, dan Tiruan sebagai pedoman yang benar untuk 
hukum Allah SWT
Ada perselisihan tentang Adam, saw, apakah dia seorang utusan atau seorang nabi saja? Ada yang 
berkata: Rasul pertama adalah Nuh, saw, dan kita berkata: Apakah masuk akal bagi Allah untuk 
meninggalkan ciptaan sebelum Nuh, saw, tanpa seorang utusan? Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah 
Dia yang mengatakan:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24] Yang membingungkan para penafsir yang mengatakan: Utusan pertama adalah Nuh, as, 
bahwa mereka berpikir dangkal, dan memahami bahwa utusan itu datang kepada orang yang diutus 
kepada mereka, dan selama tidak ada manusia sebelum Adam, bagaimana Adam dapat diutus 
dengan sebuah pesan, dan kepada siapa itu? Pesan itu? Para komentator ini tidak menyadari bahwa 
Adam as, adalah seorang utusan dan contoh bagi anak-anaknya.
{Maka barang siapa yang datang kepadamu petunjuk dari-Ku, barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, 
mereka tidak takut dan tidak bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 38] Dan Allah SWT berfirman kepada Adam, saw:
{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123] Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebutkan petunjuk, maka ini adalah 
penyebutan pendekatan, dan dialah yang menerapkannya sebagai perilaku yang ditiru oleh anak-
anaknya.
Para komentator ini juga mengabaikan ekstrapolasi dari perkataannya yang benar:
{Dan membacakan kepada mereka berita dari dua anak Adam dengan kebenaran, ketika mereka 
menawarkan persembahan}
[Al-Ma'idah: 27] Dan kedua anak Adam as telah mempersembahkan kurban kepada Allah SWT.
Jadi, mereka tahu bahwa ada dewa
Dan ketika Kain berkata kepada saudaranya:
{untuk membunuhmu}
[Al-Ma'idah: 27] Setelah Allah menerima pengorbanan saudaranya dan tidak diterima darinya
Abel berkata:
{Allah hanya menerima dari orang-orang benar}
[Al-Ma'idah: 27] Kemudian dalam perkataan Habel:
{Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak akan 
mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, karena saya takut kepada Allah}
[Al-Ma'idah: 28] Jadi: Jika Adam, saw, bukan seorang utusan, siapa yang akan memberitahu anak-
anaknya bahwa Allah memberi penghargaan dan hukuman? Dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Dan seandainya bukan karena suatu kalimat yang mendahului dari Tuhanmu, pastilah telah 
diputuskan di antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan.
{Ini merupakan indikasi bahwa Allah SWT - sebelum pesan Muhammad, semoga damai dan berkah 
Allah besertanya - menghukum orang-orang yang menyangkal pesan tentang dia dan apa yang 
dibawa utusan sebelumnya, Allah SWT berfirman:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya dianiaya sendiri}



[Al-Ankabut: 40] Kecuali umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, karena Allah SWT berfirman:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan Allah tidak akan 
menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
[Al-Anfal: 33] yaitu: Dia, Maha Suci-Nya, telah menunda azab dan azab bagi umat Muhammad, 
semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan semoga dia memberikan 
kedamaian kepada akhirat.
Dan firman sebelumnya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak menghukum umat Muhammad, 
sholawat dan salam atas dirinya, keluarga dan para sahabatnya, karena dosa-dosa mereka di dunia, 
tetapi Dia menundanya hingga Hari Kiamat. dari Pembalasan.
Yang Maha Kuasa akan mengadili pada hari itu antara orang-orang yang mengikuti Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan orang-orang yang menentangnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu tanda dari Tuhannya?"
{/ (1370) dan katakan itu tidak diturunkan kepadanya dari Tuhannya, katakan tapi yang gaib Allah 
Vantzeroa Aku bersamamu menunggu (20) (/ 1371) Jika orang-orang Ozguena rahmat setelah 
kesulitan telah menyentuh mereka dengan tipu daya dalam Tanda-tanda Kami Katakanlah Allah 
lebih cepat cerdas Para rasul menulis apa Tmkron (21) Dan Rasul, semoga Allah dan saw, keluarga 
dan sahabatnya, ketika dia muak dengan orang-orang kafir dari pasukan setia Quraisy, dia 
memanggil mereka untuk membimbing mereka kepada kebenaran melalui tahun-tahun kekeringan, 
seperti tahun-tahun yang menimpa Mesir. Kemudian
Mereka seharusnya kembali kepada Allah dan percaya pada pesan Rasul-Nya, shalawat dan salam 
atas dia, keluarga dan para sahabatnya, setelah mereka tahu bahwa kekeringan dan kekeringan yang 
menimpa mereka adalah karena panggilan Rasulullah. , shalawat serta salam semoga dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya: “Ya Allah, jadikanlah tahun-tahun itu seperti tahun-
tahun Yusuf.”
Tujuh tahun berakhir dan rahmat datang kepada mereka diwakili dalam hujan, dan mereka tidak 
memperhatikan perlunya bersyukur kepada Allah dan percaya kepada Rasul-Nya, salat dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya, tetapi mereka terus mencari penyebab hujan. Dan mereka 
melakukannya tanpa memperhatikan berakhirnya seruan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, seperti halnya orang-orang yang duduk membicarakan sebab-sebab 
kemenangan dalam perang, dan mereka melakukannya. membuat bahan penyebab dalam peralatan 
mereka, dan tidak ada yang menyangkal pentingnya dan kelayakan mempersiapkan untuk 
berperang, tapi keberhasilan Allah SWT tetap di atas semua pertimbangan. ; Karena orang-orang 
yang beriman kepada Allah yang bersiap untuk berperang dan memasuki pertempuran menemukan 
keajaiban yang dimanifestasikan oleh kemenangan Allah; Karena kebenaran, Maha Suci Dia, 
membantu dia yang membantunya
Adapun orang-orang yang membatasi sebab-sebab kemenangan hanya pada kesiapan tempur, maka 
para pejuang yang berperang setelah latihan yang sungguh-sungguh, mengetahui bahwa latihan saja 
tidak membuat semangat seorang pejuang, melainkan memurnikan semangatnya keinginannya 
untuk berperang, mencapai kesyahidan, dan masuk surga.
Maka: Jadi perluasan langit adalah pintu masuk, dan barang siapa di antara para pejuang melihat 
sebuah ayat yang bertentangan dengan hukum alam semesta, beri tahu dia dengan pasti bahwa 
tangan Allah berada di atas tangan orang-orang mukmin yang berperang.
Siapa pun yang mengklaim bahwa kemenangan apa pun adalah hasil dari peradaban, menemukan 
tanggapan dari para pejuang itu sendiri bahwa peradaban tanpa iman hanyalah kemajuan material 



yang rapuh yang tidak menghasilkan kemenangan, dan kemenangan tidak datang dengan materi 
saja, dan Allah telah memerintahkan kita dengan persiapan materi yang baik, tetapi kemenangan 
adalah dengan iman atas materi.
Oleh karena itu, kami menemukan orang-orang yang berperang dalam kemenangan kami pada 
tanggal 10 Ramadhan 1393 AH mengetahui bahwa waktu Allah bersama mereka setelah mereka 
telah dipersiapkan dengan baik, dan tidak ada dari para pejuang yang percaya bahwa persiapan 
materi saja dapat mencukupi untuk kemenangan. Itulah sebabnya para pejuang tidak mempercayai 
mereka yang menganggap kemenangan hanya karena materi, dan ketidakpercayaan ditarik dari 
semua yang dia katakan tentang mereka yang menyangkal peran iman dalam kemenangan.
Dengan demikian, kita menemukan bahwa siapa pun yang menanggalkan kemenangan dari nilai 
iman melayani iman; Karena mengingkari iman mengurangi nilai opini material
Dengan demikian, Allah membantu agamanya sampai ia meneguhkannya di hati para prajuritnya, 
dan mengurangi nilai dan martabat orang-orang yang mengingkari nilai iman.
Sebuah contoh dari ini dalam sejarah Islam adalah bahwa orang-orang Yahudi yang dulu 
menaklukkan penduduk Madinah dari Aws dan Khazraj bahwa seorang utusan akan muncul, dan 
bahwa mereka - yaitu: orang-orang Yahudi - akan mengikutinya, dan mereka akan membunuh 
orang-orang Arab dari Aws dan Khazraj, bunuh Aad dan lempar
Dan ketika saatnya tiba untuk kemunculan Muhammad bin Abdullah, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya di Mekah, kaum Aws dan Khazraj bergegas untuk 
mempercayainya, dan berkata: Dia adalah nabi yang bersama orang-orang Yahudi. mengancam 
kami, maka hendaklah kami mendahuluinya agar mereka tidak mendahului kami.
Beginilah perkataan orang-orang Yahudi menjadi motivasi kaum Aws dan Khazraj untuk beriman
Maka: Allah membantu agamanya dengan orang fasik, meskipun orang fasik mengira bahwa dia 
sedang berkomplot melawan agama
Begitu pula ketika rahmat datang kepada mereka setelah kemarau panjang, mereka menggigil dan 
terus menganalisa penyebab turunnya hujan dengan alasan ilmiah terbatas pada materi, bukan pada 
keyakinan yang berada di atas materi.
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini dalam ayat yang sedang kita 
bicarakan:}
Dan apabila Kami menjadikan manusia merasakan rahmat setelah musibah yang menimpa mereka, 
maka sesungguhnya mereka telah bersepakat dalam ayat-ayat Kami, katakanlah Allah:
{[Yunus: 21] Al-Mawkr: Ini adalah pidato memutar yang tidak ingin mengakui rahmat Allah, dan 
klaim bahwa ini dan itu adalah penyebab hujan, dan menara ini dan itu adalah alasan hujan.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
penipuan dalam ayat-ayat kami
{Kelicikan adalah plot tersembunyi, dan yang dimaksud di sini adalah upaya untuk mengelak; 
Melucuti keajaiban ciptaan Allah dari mereka, dan bahkan ilmu pengetahuan dan hukum-
hukumnya, itu adalah hadiah dari Allah, dan kebenaran adalah orang yang mampu menghentikan 
penyebab dan melakukan apa yang dia inginkan dan melanggar hukum, dia adalah Tuhan hukum, 
jadi jangan atribut berita apapun kecuali untuk dia, kemuliaan bagi-Nya; Agar kami tidak 
menyesatkan para filosof yang mengatakan bahwa Allah itu ada, dan Dialah yang menciptakan 
alam semesta dan menciptakan hukum-hukum; Untuk memerintah alam semesta dengan hukum
Dan kami berkata: Jika Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan hukum dan hukum dan 
membiarkan mereka untuk mengontrol, tidak akan ada yang menyimpang dari hukum-hukum itu. 
Mukjizat dengan para Rasul - misalnya - adalah penyimpangan dari hukum
Dan Allah memegang kendali hukum di tangan-Nya, memang benar bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 



melepaskannya, tetapi Dia tetap mengendalikannya, dan dia mengganggu hukum kapan pun dia 
mau, mengeluarkannya kapan pun dia mau, dan mengarahkan sesuai keinginannya.
Kelicikan, seperti yang kita ketahui, berasal dari melilitkan cabang-cabang pohon seperti kepang, 
sehingga Anda tidak tahu sumber daun pohon dan dari cabang mana ia keluar, karena batang 
daunnya bercampur; Sehingga hal itu menjadi tersembunyi bagimu, dan dia mengambil dari 
komplotan yang tersembunyi itu, dan kamu boleh bersekongkol melawan sekutumu, tetapi kamu 
tidak akan dapat membuat rencana terhadap seseorang yang lebih tinggi darimu, dan jika kamu 
berkomplot, maka Allah lebih cepat dalam penipuan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Katakanlah Allah adalah yang tercepat
{Dan ini disebut "masalah ekspresi".
Artinya, Anda harus mengambil kontras dengannya dalam subjek dan tindakan yang sama, tetapi 
jangan mengambil dari ucapan ini nama untuk Allah, jadi berhati-hatilah untuk mengatakan: Allah - 
Maha Suci Dia - licik; Karena penipuan adalah plot tersembunyi yang Anda lakukan dengan rekan 
Anda, tetapi Anda tidak akan dapat melakukannya dengan seseorang yang akrab dengan plot Anda, 
dan Anda tidak melihat apa yang dia inginkan untuk Anda.
Dan lihatlah kelompok mana pun yang merencanakan masalah apa pun, dan Anda akan menemukan 
di antara mereka orang-orang yang melaporkannya kepada pihak berwenang dan dinas keamanan.
Ada perangkat kontemporer yang dapat merekam panggilan orang dan mengupingnya; Dan semua 
ini adalah plot oleh manusia untuk manusia, jadi apa jadinya dengan kita jika Allah dekat dengan 
siapa pun, dan tidak ada seorang pun di sisi Allah - Maha Suci Dia - untuk memberi tahu kami 
tentang plotnya, dan tidak ada yang bisa memata-matai dia?! Maka, kelicikan Allah lebih kuat dari 
kelicikan manusia mana pun. Karena kelicikan manusia dapat dihancurkan oleh beberapa orang 
yang licik atau dengan memata-matai mereka, tetapi jika Allah datang dekat kepada mereka, apakah 
mereka mengetahui sesuatu tentang rencana-Nya? Tentu saja mereka tidak bekerja
dan kata}
lebih cepat licik
{Saya menarik Anda pada fakta bahwa ada dua orang yang bersaing dalam suatu perlombaan, dan 
ketika Anda mengatakan: Anu lebih cepat dari si Anu, ini berarti: keduanya mencoba mencapai 
tujuan yang sama, tetapi ada yang lebih cepat dari yang lain dalam mencapai tujuan.
Kesombongan manusiamu adalah kebetulan, tetapi Allah, Maha Suci-Nya, abadi, mengetahui 
segala sesuatu sebelum terjadi, dan mengatur segala sesuatu sebelum terjadi. Oleh karena itu, dia 
adalah yang tercepat untuk menanggapi penipuan Anda, jika Anda
Dan di sana Allah SWT berfirman:}
Dan apabila Kami menjadikan manusia merasakan rahmat setelah musibah yang menimpa mereka, 
maka bagi mereka ada kesengajaan dalam ayat-ayat Kami.
{Dan "jika" yang pertama adalah kata keterangan, tetapi jika yang kedua adalah "jika tiba-tiba," 
seperti yang Anda katakan: saya keluar, singa ada di pintu
Dan mereka, ketika kebenaran menurunkan hujan untuk mereka sebagai rahmat dari-Nya, mereka 
tidak tenang dan menikmati dan merasakan rahmat Allah SWT bagi mereka dari air yang datang 
kepada mereka setelah kekeringan, tetapi mereka tiba-tiba merencanakan penipuan, maka datanglah 
firman kebenaran Yang Maha Kuasa :}
Katakanlah, "Allah adalah yang tercepat dalam penipuan. Sesungguhnya Rasul kami menulis apa 
yang Anda rencanakan."
{
Jadi, Anda lihat bahwa yang meniadakan rencana kelicikan manusia, adalah dengan salah satu cara 
berikut: apakah itu fitnah dari salah satu kelicikan, atau karena kekuatan komunikasi dari orang lain, 



atau itu adalah salah satu utusan dari Yang Maha Tinggi, Yang Maha Perkasa, dan merekalah para 
malaikat yang menulis segala sesuatu yang dilakukan manusia. Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan bahwa Anda harus menjaga * martabat para penulis * Mereka tahu apa yang Anda lakukan}
[Al-Infitar: 10-12] Baca juga firman Allah SWT:
{Baca bukumu; itu cukup untuk dirimu sendiri hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Isra: 14]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang dengan semua hal di atas. Karena Dia, Maha Suci-Nya, 
telah berkehendak untuk memberikan kesempatan kepada kaum Quraisy untuk mundur dari sikap 
keras kepala mereka terhadap Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, sikap keras kepala yang mereka katakan: Mereka mengikuti apa yang mereka 
menemukan nenek moyang mereka, dan ini adalah pernyataan yang salah; Karena para ayah pada 
mulanya adalah orang-orang percaya, tetapi kesesatan datang kepada mereka sebagai keadaan 
darurat, dan berhala yang mereka sembah berasal dari Romawi, yang dibawa oleh seseorang yang 
melakukan perjalanan di negara Romawi, yaitu “Amr bin Lehi.” Jika Anda kembali ke iman setelah 
kekeraskepalaan Anda; Ini adalah jalan lurus yang dilalui nenek moyang Anda secara alami dan 
perjanjian pertama
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dialah yang memimpin kamu di darat dan di laut
{/ (1372) adalah Asircm di darat dan laut, bahkan jika Anda berada di astronomi dan Hijau angin 
mereka baik, dan bersukacita oleh angin badai Jaetha dan datang kepada mereka gelombang dari 
mana-mana, dan mereka pikir mereka mengelilingi mereka disebut Allah setia kepadanya agama 
sementara Ongittena ini tentu akan bersyukur (22) Ayat mulia ini datang sebagai salah satu tahapan 
memberitahu Allah SWT tentang orang-orang yang keras kepala untuk panggilan Islam, yang 
diprakarsai oleh Allah SWT bahwa Dia mengasihi mereka dan menunda bagi mereka tanggapan 
terhadap doa-doa mereka terhadap diri mereka sendiri dengan kejahatan, bahkan jika Dia menjawab 
mereka untuk kejahatan mereka memanggil diri mereka sendiri dalam perkataan mereka:
{Jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujan batu pada kami dari langit atau membawa kami 
siksaan}
[Al-Anfal: 32] Masalah mereka akan diselesaikan: Karena rahmat Allah SWT-lah Dia tidak 
mengabulkan permohonan mereka.
Dan jika Allah, Maha Suci-Nya, telah menunda jawaban doa mereka terhadap diri mereka sendiri 
dengan keburukan sebagai rahmat bagi mereka, maka mereka harus tahu bahwa menunda jawaban 
mereka terhadap doa kebaikan adalah rahmat bagi mereka juga. Karena mereka dapat mengklaim 
kejahatan sementara mereka berpikir bahwa mereka sedang berdoa untuk kebaikan, dan setelah itu 
dibuktikan dengan kebohongan mereka dalam doa mereka terhadap diri mereka sendiri untuk 
kejahatan, bahwa jika mereka ditimpa bahaya, mereka berdoa kepada Allah SWT, berbaring, duduk 
dan berdiri. .
Jika mereka mencintai kejahatan untuk diri mereka sendiri; Mereka akan tetap berada dalam 
kesengsaraan yang mereka alami sampai Allah SWT menetapkan suatu masalah bagi mereka
Kemudian, Maha Suci-Nya, disajikan masalah lain, yaitu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, jika mereka 
ditimpa musibah; Untuk mempertimbangkan, Allah SWT telah datang dengan rahmat-Nya; Untuk 
menyelamatkan mereka dari bahaya ini
Maka, di malam-malam mereka, mereka mempersekutukan nikmat Allah dengan rahmat setelah 
bencana, tetapi mereka berlalu seolah-olah mereka tidak menyeru Allah, kemuliaan bagi-Nya, untuk 
bahaya yang menyentuh mereka.
Di sini, dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 



menggambarkan bagi kita situasi lain, yaitu situasi berjalan di darat dan di laut, dan Dia berfirman:
{Dialah yang memimpin kamu di darat dan di laut.}
[Yunus: 22]
dan kata
{untuk mengantarmu}
Ini menunjukkan bahwa yang berjalan adalah Allah, tetapi dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat yang 
membuktikan bahwa berjalan dikaitkan dengan manusia ketika dia mengatakan:
{Katakan: Berjalan di tanah.}
[An-Naml: 69] Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Ketika Musa telah memenuhi persyaratan dan berjalan dengan keluarganya}
[Cerita: 29]
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Berjalanlah di sana siang dan malam yang aman}
[Saba: 18] Seolah-olah ayat ini, yang sedang kita diskusikan tentang pemikiran kita, mengaitkan 
kemudi dengan Allah SWT, dan beberapa ayat lainnya mengaitkan kemudi dengan jiwa manusia. 
Anda tentu tahu bahwa setiap tindakan adalah karena kehendak Allah SWT, jadi ketika kita 
mengatakan: "Si fulan berhasil," apakah dia yang berhasil, ataukah yang membiarkannya 
menggantikan orang lain? Itu adalah pemeriksa dan korektor yang memungkinkan dia untuk 
berhasil; Sebagai penghargaan atas jawabannya yang menunjukkan upayanya untuk mengingat
Kami juga mengatakan: "Si anu meninggal." Jadi, apakah si Anu melakukan kematian itu sendiri? 
Terutama ketika kita mengucapkan "mati" sebagai bentuk lampau, dan kita mengungkapkan kata 
"anu" sebagai "aktor" atau kita mengatakan: kematian telah menimpanya dan ditandai olehnya; 
Karena definisi subjek: Dia adalah orang yang melakukan tindakan, atau dicirikan olehnya
Jika kita menganggap hal-hal sebagai penyebab langsungnya; Kami berkata: "Manusia berjalan."
Dan jika kita ingin mencatat jalan manusia dengan penyebab, dan kita membawanya ke masa lalu; 
Jika kita menemukan bahwa yang mengaturnya adalah Allah SWT
dan semua penyebab keberadaan jika Anda melihatnya secara langsung; Saya menemukan itu 
dikaitkan dengan orang yang melakukannya; Tetapi jika Anda mengikuti mereka karena alasan; 
Saya menemukan itu milik Allah SWT
Misalnya: Jika Anda ditanya: Siapa yang membuat kursi? Jawaban: tukang kayu
Dan jika Anda bertanya kepada tukang kayu: Dari mana Anda mendapatkan kayu itu? Dia akan 
menjawab Anda: Dari pedagang
Dan pedagang itu akan memberitahumu bahwa dia mengimpornya dari negara hutan, dan 
seterusnya
Jadi: jika Anda ingin mengurutkan setiap gerakan yang ada; Harus diakhiri dengan Allah SWT
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Ketika Musa telah memenuhi persyaratan dan berjalan dengan keluarganya}
[Al-Qasas:29] Kami memahami dari sini bahwa Musa - saw - dipimpin oleh keluarganya; Karena 
pengelolaan semua komponennya adalah dari Allah SWT
Contoh lain: Kita membaca dalam Al Qur'an perkataannya yang benar:
{Dan dia tertawa dan menangis}
[An-Najm: 43] Dialah yang menciptakan tawa dan tangis
Jadi kita menemukan seseorang yang berkata: Bagaimana Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia 
menciptakan tawa dan tangisan padahal Dialah yang berfirman dalam Al-Qur'an:
{Biarkan mereka tertawa sedikit dan banyak menangis}
[Al-Taubah: 82] Dan kami katakan: Jika kamu melihat orang yang tertawa, maka dia adalah orang 



yang tertawa, dan jika kamu melihat orang yang menciptakan naluri tertawa dalam diri manusia; 
Anda akan menemukan Allah SWT
Naluri tawa hadir dalam kesepakatan universal untuk semua ras keberadaan, serta menangis. Tidak 
ada tawa Arab, tawa Inggris, dan tidak ada tangisan Prancis atau tangisan Rusia.
Jadi, Allah SWT yang menciptakan tawa dan tangis
Ucapannya benar:
{Dan dia tertawa dan menangis}
[Bintang: 43] Tapi tawa dan tangis itu menggambarkannya
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17] Sesungguhnya Maha Suci Dia, menghendaki agar Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memungkinkan manusia untuk melempar 
kerikil, tetapi untuk mengirimkan kerikil itu kepada setiap individu di pasukan yang berlawanan 
dengannya. , dan itu adalah kehendak Allah
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dialah yang memimpin kamu di darat dan di laut
{
Tidak bertentangan bahwa merekalah yang berjalan, dan Anda, jika Anda membenarkan berjalan di 
darat atau di laut; Anda akan menemukan bahwa berjalan adalah pergerakan pejalan kaki dari satu 
tempat ke tempat lain, dan dia menentukan tujuan berjalan dengan pikirannya, dan darat atau laut 
yang dia jalani dengan kakinya, dengan mobil atau dengan perahu. .
dan saat Anda menggerakkan kaki Anda; Untuk berjalan, Anda tidak tahu bagaimana Anda mulai 
berjalan atau berapa banyak otot yang bergerak di tubuh Anda, karena yang menundukkan semua 
energi tubuh Anda pada kehendak pikiran Anda adalah Allah SWT.
Jadi, segala urusan adalah milik Allah SWT
Di sini, terlihat jelas dalam berjalan di darat dan di laut, keduanya berbeda, karena seseorang 
berjalan di darat pada saat jalannya mungkin terdampar, dan dia bisa berteriak kepada orang yang 
lewat, atau menunggu sampai beberapa orang yang lewat. melewati dia; untuk menolongnya
Adapun lintas di laut; Tidak banyak yang bisa dilewati atau dilewati; Sehingga seseorang dapat 
meneriakkannya
Oleh karena itu: Passing di laut lebih akurat daripada passing di darat. Oleh karena itu, kita 
menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam ayat yang sedang kita bicarakan ini, 
mengatakan tentang berjalan di laut:
Anya Jika Anda berada dalam astronomi dan angin hijau mereka yang baik dan bersukacita dengan 
angin badai Jaetha dan ombak datang kepada mereka dari mana-mana dan mereka pikir mereka 
mengelilingi mereka menyebut Allah setia kepadanya agama sementara Ongittena dari Hazh pasti 
akan bersyukur
{[Yunus: 22] Jadi, dalam ayat yang sama kita tidak menemukan pembicaraan tentang berjalan 
dalam kebenaran; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, selama Dia telah berbicara tentang 
menghilangkan bahaya bagi orang yang kesusahan di laut, ini termasuk menghilangkannya dari 
mereka yang berjalan di darat, sebagai prioritas.
Dan jika bukti terkuat datang, itu harus menyertakan bukti paling sedikit
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya}
[Al-Ahqaf: 15]
Setelah itu, semua argumen datang kepada ibu, dan dia tidak memberikan alasan apa pun kepada 



ayah, jadi dia berkata:
{Ibunya menggendongnya di bawah tekanan, melahirkannya di bawah tekanan, dan kehamilan dan 
penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}
[Al-Ahqaf: 15] Dan Allah SWT menghendaki demikian; Karena argumen ibu didasarkan pada 
kelemahan, sehingga dia ingin melunakkan hati putranya padanya. Ayah adalah seorang laki-laki, 
yang mungkin dapat bekerja keras di dunia ini, seperti yang dipahami oleh anak laki-laki itu, seperti 
preferensi ayah atas anak laki-laki, tetapi preferensi ibunya di atas dia ketika dia di dalam rahimnya. 
Dia tidak menyadarinya, dan di masa kecilnya dia juga tidak menyadari kebajikan ini
Namun setelah itu ia menyadari bahwa ayahnya membawakan semua kebutuhan hidupnya, seperti 
makanan dan pakaian, dan peran ibu di mata anak tetap menjadi masa lalu yang samar.
Jadi: sudut pandang ibu adalah apa yang dibutuhkan; Karena kelelahannya saat hamil dan menyusui 
tidak dirasakan oleh anak
Demikian juga di sini, dalam ayat yang sedang kita bicarakan ini, yang benar, Maha Suci Dia, 
meninggalkan arti daratan dan menjelaskan secara rinci arti laut:}
Dialah yang memberi petunjuk kepadamu di darat dan di laut, bahkan ketika kamu berada di dalam 
bahtera.
{[Yunus: 22] Kata (astronomi) datang secara tunggal, dan sekali jamak, dan bobotnya sama dalam 
kedua kasus. Contohnya adalah ketika Allah SWT ingin menyelamatkan Nuh, saw, dan 
menenggelamkan orang-orang kafir bersamanya, dia berkata kepada tuan kita Nuh:
{Dan membuat bahtera di depan mata kita}
[Hud: 37]
Jadi itu disebut tunggal, dan jamak, dan memiliki analog dalam bahasa dalam kedua kasus. Dalam 
bentuk tunggal, itu seperti: kunci dan anting-anting
Dan ketika jamak, itu seperti: singa
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menggambarkan angin di sini sebagai baik, 
dan Al-Qur'an adalah sifat gayanya ketika berbicara tentang angin dalam istilah tunggal, itu 
dimaksudkan untuk siksaan, seperti Ucapannya yang benar:
{Dan ketika mereka melihat masa depan peserta pameran Oaudetthm mereka menentangnya 
Mmatarna Hama adalah Astjltm oleh angin di mana siksaan yang menyakitkan * menghancurkan 
segalanya atas perintah Tuhan}
[Al-Ahqaf: 24-25]
Dan jika dia membicarakannya dalam bentuk jamak, maka itu adalah rahmat, dan Maha Suci Dia 
yang berfirman:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Allah SWT juga berfirman:
{Dia yang mengirimkan angin sebagai pembawa rahmat-Nya jika Anya mengeluarkan awan berat 
negara mati yang disebutkan tentang Vonzlna dengan air dari setiap buah Vokrzina}
[Al-A'raf: 57]
Angin di sini datang dalam bentuk jamak, dan alasan keberadaan angin kejahatan, dan angin 
kebaikan, Anda dapat membedakan dengan melihat seluruh keberadaan; Pandangan ini 
menunjukkan kepada Anda bahwa udara memiliki tahapan. Udara kemakmuran adalah yang lewat 
dengan ringan, seperti angin sepoi-sepoi, dan kadang-kadang udara berhenti dan tidak ada satu 
napas pun yang lewat, tetapi kita menghirup udara yang tenang dan panas selama suhu udara, dan 
kemudian udara menjadi keras kadang-kadang ; Itu menjadi sedikit angin kencang, lalu berubah 
menjadi badai



Dan udara - seperti yang kita ketahui - adalah komponen utama dari setiap makhluk hidup, dan 
setiap makhluk yang tidak bergerak, tidak hidup. Jika udara adalah komponen utama jiwa manusia, 
maka bangunan besar - seperti gedung pencakar langit - tidak tetap di tempatnya kecuali karena 
keseimbangan arus udara di sekitarnya, bahkan jika udara dibuang ke satu sisi. dari sisinya; 
Arsitekturnya runtuh
Jadi, yang mencapai keseimbangan di seluruh alam semesta adalah udara
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Al-Qur'an yang Mulia telah merinci masalah angin dan 
memperjelas misi mereka, dan di sini Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Bahkan jika Anda berada di dalam bahtera dan mereka dibawa oleh angin yang kencang
{Seolah-olah Dia, Maha Suci Dia, sedang berbicara di sini tentang kapal layar yang melakukan 
perjalanan dengan udara berkumpul di layar mereka
Dan jika kemajuan dalam pembuatan kapal telah melampaui layar, dan pindah ke uap, kemudian 
listrik, maka kata Kebenaran, Maha Suci Dia:}
angin yang baik
{Ini mengakomodasi semua tahap kenaikan, terutama karena kata "angin" disebutkan dalam Al-
Qur'an dalam arti kekuatan, apa pun itu: dari udara, atau motor yang bergerak dengan energi apa 
pun.
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan jangan bertengkar, jangan sampai Anda gagal, dan angin Anda hilang}
[Al-Anfal: 46]
Dengan demikian kita memahami bahwa arti angin menuju gaya
Juga, kata "angin" selaras dengan semua fasilitas laut
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Bahkan jika Anda berada di dalam bahtera dan mereka berlari dengan angin kencang dan 
bersukacita di dalamnya
{Pepatah mulia ini mencakup tiga fakta: berada di dalam bahtera, dan bahtera itu berlari dengan 
angin kencang, dan kemudian mereka bersukacita karenanya; Ini adalah tiga hal yang muncul dalam 
tindakan kondisi, kemudian jawaban dari kondisi itu datang dan ada tiga hal juga: Yang pertama:}
angin badai meniupnya
{Kedua:}
Dan ombak datang kepada mereka dari mana-mana
{Dan yang ketiga:}
dan mereka pikir mereka dikelilingi
{
Adapun angin badai: itu merusak.
{seperti badai yang dimakan}
[Gajah: 5]
Jadi:}
angin kencang
{Ini adalah angin yang merusak dan menenggelamkan
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan ombak datang kepada mereka dari mana-mana
{
Ombak datang dari bawah, dan angin datang dari atas, dan angin menaikkan ombak, dan ombak 
memasuki perahu, dan kita tahu bahwa mereka mengukur ketinggian ombak setiap hari menurut 
kekuatan angin: ketika ombak angin ringan; Permukaan air laut tampak berkerut, dan saat angin 



tenang; Anda tidak menemukan bahwa permukaan air berkerut, tetapi agak datar, dan angin telah 
datang kepada mereka dengan kekuatan angin, dan ombak menjadi lebih ganas, dan sebagai 
akibatnya asumsi bahwa mereka telah mengelilingi mereka terpenuhi.
Arti dikepung adalah tidak ada jalan keluar; Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, berbicara tentang orang-orang kafir dengan mengatakan:
{Allah mengelilingi orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 19]
Yaitu: tidak mungkin mereka bisa melarikan diri
Saat mereka mengira dia dikelilingi oleh mereka; Mereka tidak tunduk pada situasi ini; Dengan 
dalih sombong secara naluriah, mereka berpaling kepada Allah dengan permohonan, Allah ini 
mereka tolak, tetapi pada saat bahaya tidak ada yang membohongi dirinya sendiri atau menipunya.
Oleh karena itu, kami menemukan guru kami Jaafar al-Sadiq menjawab seorang penanya yang 
bertanya kepadanya: Apakah ada bukti keberadaan Sang Pencipta Tertinggi? Guru kami Jaafar 
berkata: Apa pekerjaanmu? Penanya menjawab: Seorang saudagar yang berlayar di laut
Kemudian guru kami Jaafar bertanya kepadanya: Apakah Anda tidak memiliki situasi di dalamnya? 
Pria itu berkata: Itu terjadi
Lalu Jafar bertanya: Apa itu? Dia berkata: Saya membawa barang-barang saya di atas kapal, 
sehingga angin bertiup dan ombak naik, dan kapal itu tenggelam dan tersangkut di papan kayu.
Tuan kami Hafar berkata: Tidakkah terpikir olehmu untuk takut pada apapun? Pria itu berkata: Ya
Guru kita Jafar berkata: Ini adalah Pencipta tertinggi
Demikian juga, orang-orang yang kafir kepada Allah berpaling kepada Allah SWT ketika angin 
menyapu mereka, dan gelombang naik di atas mereka, dan mereka mengira bahwa mereka telah 
dikelilingi.
Mereka berdoa kepada Allah dengan tulus kepada-Nya dalam agama
{Ini berarti bahwa mereka tidak hanya menyeru-Nya, tetapi mereka menyeru-Nya dengan tulus dan 
mengakui Keesaan-Nya, dan bahwa Dia tidak memiliki sekutu sama sekali; Karena mereka tahu 
bahwa pasangan seperti itu tidak akan pernah menguntungkan mereka
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam bentuk permohonan mereka:}
Jika Engkau menyelamatkan kami dari hal ini, kami termasuk orang-orang yang bersyukur.
{Apakah mereka memenuhi perjanjian? Tidak; Karena Allah SWT berfirman setelah itu:}
Dan ketika Dia menyelamatkan mereka, lihatlah, mereka menginginkan tanah itu.
{/ (1373) ketika Onjahm jika mereka menginginkan tanah tanpa hak, hai manusia, tetapi Bgyekm 
sendiri kesenangan hidup ini dan kemudian kepada kami Anda kembali Vennbikm apa yang Anda 
lakukan (23) dan setelah Onjahm benar Yang Mahakuasa langsung datang "jika Tiba-tiba untuk 
menunjukkan kepada kita bahwa mereka tidak menunggu sampai mereka pulih napas mereka, atau 
periode waktu berlalu antara mereka dan doa, dan hasil doa tercapai, tidak, melainkan mereka 
berkomitmen - segera - di tanah.
{Dan ketika Dia menyelamatkan mereka, ketika mereka berjuang di tanah tanpa hak}
Al-Baghi: Ini melampaui batas dalam ketidakadilan dan itu adalah korupsi. Karena jika seseorang 
menyimpang dari kebaikannya, dikatakan: “dia telah menganiayanya.” Ini adalah korupsi, bahkan 
jika Anda membuang sampah ke dalam sumur yang darinya orang akan sakit. Ini adalah korupsi 
dan penindasan, dan apa pun yang didasarkan pada kebenaran membawanya jauh dari misinya dan 
menimpanya dengan apa yang merusaknya. Ini adalah punk
Al-Baghi: tingkat ketidakadilan tertinggi; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang 
mengatakan:
{Sungguh, Qarun adalah salah satu dari kaum Musa, dan dia menindas mereka.}



[Cerita: 76]
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, memberi 
kita gambaran seorang pelanggar yang diwakili dalam melanggar dengan kerusakan terhadap 
tatanan yang baik, jadi dia, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, Keluarga dan sahabatnya, 
mengatakan: "Yang tercepat pahalanya adalah kebenaran dan tali persaudaraan, dan kejahatan 
tercepat adalah hukumannya: kezaliman dan pemutusan tali persaudaraan."
Yang benar, Maha Suci-Nya, tidak menunda azab pelanggar dan pemutusan tali persaudaraan di 
akhirat, melainkan menghukum mereka di dunia. untuk menyeimbangkan masyarakat; Karena Anda 
melihat seorang penindas hidup dalam kepuasan dan kemakmuran dan kemudian mati dengan baik, 
setiap orang yang melihatnya dan mengetahui kesalahannya dan tidak menemukan hukuman 
baginya di dunia ini, akan semakin dalam ketidakadilan.
Itulah mengapa Anda menemukan bahwa hukuman Allah SWT untuk orang yang tidak adil di dunia 
ini adalah untuk menunjukkan kepada orang-orang akhir buruknya, dan ketika orang-orang melihat 
bahwa mereka diajari; Jangan dianiaya, dan inilah yang mencapai keseimbangan dalam masyarakat
Jika tidak, jika Allah SWT meninggalkan masalah untuk pahala di akhirat; Untuk masyarakat yang 
sengsara dari mereka yang tidak percaya pada akhirat dan profesional dalam prostitusi; Itulah 
sebabnya orang melihat siksaan mereka di dunia, maka mereka akan memiliki posisi mereka di 
Neraka di akhirat
Dia, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarga dan sahabatnya, memperingatkan: "Jangan 
melampaui batas, dan jangan memberontak."
Pelanggar menciptakan ketidakseimbangan dalam masyarakat
Dan orang yang berhasrat hanya mengambil hak orang lain, menikmati hasil tanpa kerja keras dan 
kerja kerasnya, dan berubah menjadi orang yang ahli dalam membebankan royalti kepada orang 
lain, dan malas mengerjakan pekerjaan lain.
Dan Anda melihat ini di situs dan lingkungan yang paling sederhana, ketika beberapa dari mereka 
yang tertipu oleh kekuatan fisik mereka menjadi profesional, dan mereka telah berubah menjadi 
(fatwa) yang disewa oleh beberapa untuk menyakiti orang lain, dan salah satu dari mereka telah 
menguasai makan tanpa mengerahkan usaha. dalam pekerjaan yang terhormat.
Hukuman, kemudian, adalah pekerjaan orang yang merusak gerak kehidupan. Karena mereka yang 
ditindas oleh penindas, mereka hanya meninggalkan kerja keras dan pekerjaan yang terhormat dan 
murni.
Dan jika orang berpantang dari kerja keras dan kerja terhormat; Pergerakan kehidupan terganggu, 
kepentingan manusia terganggu, bahkan kepentingan penindas itu sendiri terganggu. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
{Jika mereka melanggar di tanah tanpa hak}
[Younes: 23]
Dan seseorang mungkin bertanya: Apakah ada pelacur sejati? Saya katakan: Ya; Karena pelacur 
adalah serangan terhadap orang benar dengan korupsi
Ketika Anda melihat seseorang merusak hal yang baik, Anda bertanya kepadanya: Mengapa Anda 
melakukan itu? Dan dia mungkin menjawab Anda bahwa tujuannya adalah reformasi, dan 
menyebutkan alasan pelanggaran ini, maka ini adalah pelanggaran yang sebenarnya.
Dan perumpamaan orang yang melampaui batas sebenarnya, saya katakan: Apakah Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam tidak merampas tanah Bani Qurayzah, membakar tanaman mereka, menebang 
pohon di tanah mereka, dan menghancurkan rumah mereka? Bukankah itu serangan terhadap 
kebaikan? Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
melakukan itu; Karena itu adalah respons terhadap agresi yang lebih buruk dari itu



Demikianlah kita melihat bahwa ada seorang pelacur dengan hak, dan seorang pelacur tanpa hak
Oleh karena itu, Allah menyebut pembalasan suatu perbuatan jahat sebagai buruk, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Jadi siapa pun yang menyerangmu, serang dia}
[Al-Baqarah: 194]
Allah SWT menyebutnya “agresi”, meskipun itu bukan serangan, melainkan respons terhadap 
serangan itu
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjadikannya masalah yang akan tetap selamanya setelah apa 
yang disebutkan di atas, maka Dia berfirman:}
Wahai manusia, pelanggaranmu terhadap dirimu sendiri hanyalah kesenangan duniawi.
{[Yunus: 23]
Di sini, Allah SWT menunjukkan seolah-olah dia sedang berbicara kepada orang yang melampaui 
batas: Hai orang yang ingin mengambil hak orang lain, ketahuilah bahwa yang terbaik yang 
memberi Anda mengambil hak ini adalah sebagian dari kesenangan dunia ini, maka Anda akan 
diberi imbalan setelah itu. dengan api abadi.
Dan jika Anda membandingkan waktu perampasan kesenangan yang dihasilkan dari prostitusi 
dengan waktu hukuman untuk itu; Anda akan menemukan bahwa kesenangan itu murah dan tidak 
berarti dalam kaitannya dengan hukuman yang akan Anda terima untuk itu dan tidak mengambil 
usia Anda di dunia ini dibandingkan dengan usia dunia itu sendiri; Karena Allah SWT mungkin 
ingin membuat kehidupan dunia dua puluh juta tahun, tetapi hidup Anda di dalamnya terbatas
Maka jagalah dirimu dan pahamilah bahwa kenikmatan dunia ini sedikit, jika kenikmatan ini adalah 
akibat dari ketidakadilanmu terhadap dirimu sendiri; Karena akibat dari ketidakadilan ini ada pada 
Anda; Karena apa yang diberikan ketidakadilan ini kepada Anda dari kesenangan dan rahmat 
adalah masalah yang terbatas pada kehidupan Anda di dunia ini, dan kehidupan Anda di dalamnya 
terbatas, dan orang tidak berpikir bahwa hidupnya adalah usia umat manusia di dunia ini, tetapi 
untuk kamu masing-masing untuk mengukur hidupnya di dunia ini dan itu terbatas.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Katakanlah, kesenangan dunia sedikit}
[Wanita: 77]
Di sini, Allah SWT menegaskan:
Kamu hanya melanggar terhadap dirimu sendiri.
{[Yunus: 23]
Hukuman bagi pelanggar adalah bahwa Allah SWT menghendaki agar si penindas tidak mati 
sampai dia melihat si tertindas berbuat lebih baik dari apa yang diambil darinya; Itulah sebabnya 
saya selalu mengatakan: Jika penindas mengetahui kebaikan apa yang telah Allah simpan untuk 
mereka yang tertindas; menyiksanya dengan ketidakadilan
Dengan asumsi bahwa penindas menikmati penindasannya dan itu adalah salah satu kesenangan 
kecil di dunia ini, kita menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:}
Maka kami memiliki referensi Anda
{[Yunus: 23] Dan ketika kita kembali kepada Allah SWT, tidak akan pernah ada kesalahan apapun; 
Karena tidak ada seorang pun di antara kamu yang zalim atau terzalimi, dan masing-masing dari 
kamu akan menerima apa yang dinubuatkan Allah SWT, apakah itu pahala atau hukuman. Sesuai 
dengan ucapannya:}
Kemudian kepada kamilah kamu kembali, dan kami akan memberitahukan kepadamu apa yang 
dahulu kamu kerjakan.
{[Yunus: 23]



Berita itu datang tentang berita tentang hukuman sebelum itu terjadi; Agar setiap orang mengetahui 
bahwa setiap perbuatan memiliki pahala atau hukuman yang sesuai, seperti halnya menyebutkan 
berita didahului dengan menegur orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri dengan 
kezaliman.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Perumpamaan kehidupan dunia ini seperti air yang Kami turunkan dari langit.
{/ (1374), tetapi kehidupan seperti air yang diturunkan dari surga ketika dia melihat tanaman bumi, 
yang dimakan orang dan ternak, bahkan jika saya mengambil tanah itu Zachrvha dan Azint mengira 
orang-orang itu mampu melakukannya Otaha memerintahkan kami hari ini atau malam Fjalnaha 
Hshehada jika tidak disingkirkan kemarin , serta ayat tersendiri bagi mereka yang merenung (24 Air 
yang turun dari langit adalah air yang cocok untuk pengairan dan pengairan. Karena air yang ada, 
simpanan adalah kehidupan, dan sering air asin dari samudera dan laut, dan rela, benar Yang 
Mahakuasa begitu, untuk melindunginya dari jamur dan kerusakan, maka proses penyulingan air 
dari sinar matahari yang mengubah air menjadi uap, dan mengumpulkan uap sebagai awan, dan 
kemudian tetes manis air Minum dan irigasi tetes
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Seperti air yang Kami turunkan dari langit, demikianlah tumbuh-tumbuhan di bumi bercampur 
dengannya.}
[Yunus: 24] dan pencampuran: pertemuan dua hal atau hal dalam bentuk pemisahan sehingga Anda 
dapat mengisolasi ini dari yang lain, jika Anda mencampur beberapa kacang dengan beberapa biji 
lupin; Anda dapat memisahkan salah satu dari mereka dari yang lain, tetapi ada bentuk lain dari 
menggabungkan hal-hal dalam bentuk pencampuran, seperti memeras lemon pada air manis, dan ini 
menghasilkan pembubaran setiap partikel lemon dan gula dalam air. molekul.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Seperti air yang Kami turunkan dari langit, demikianlah tumbuh-tumbuhan di bumi bercampur 
dengannya.}
Dari sini dapat dipahami bahwa air dan tumbuh-tumbuhan telah bercampur menjadi satu, tetapi 
tumbuhan - seperti yang kita ketahui - adalah sebagai makhluk hidup yang diciptakan dari air, 
sesuai dengan sabda Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan kami membuat dari air semuanya hidup}
[Nabi: 30]
Di sini kita harus memperhatikan perbedaan antara pencampuran "B", dan sebab-akibat "B".
Dan Anda lihat setelah hujan turun ke tanah bahwa air menutupi tanah, dan kemudian Anda 
menemukan, berhari-hari atau berminggu-minggu kemudian, bahwa permukaan bumi ditutupi 
dengan tanaman, dan semuanya bercampur dan terjalin, dan kapan pun tanaman terjalin satu sama 
lain, ini adalah bukti bahwa irigasi ada dan kesuburan di tanah ini tinggi, dan ini adalah hasil dari 
interaksi air dengan tanah
Tetapi jika tanahnya tidak subur, maka Anda akan menemukan tanaman di suatu area tanah, dan 
yang lain jauh darinya, dan inilah yang disebut orang-orang pedesaan Mesir ketika menanam jagung 
- misalnya: "jagung pergi bangkrut” artinya: setiap batang jagung menyimpang dari yang lain 
karena tanahnya tidak subur
Jadi: kesuburan bumi memiliki dasar penting dalam perkecambahan, dan air ada untuk melarutkan 
nutrisi tanaman, sehingga akar tanaman menyebar
Jika keadaan memungkinkan Anda untuk mengunjungi pusat ilmiah pertanian di Tokyo atau 
California; Anda akan melihat bahwa mereka menanam tanaman di atas benang tipis; disiram 
dengan air yang mengandung nutrisi yang diperlukan untuk perkecambahan; Karena mereka 



menemukan bahwa tanaman apapun mengambil dari tanah bahan yang dibutuhkan untuk 
perkecambahan tidak melebihi lima persen dari beratnya, dan mengambil dari udara sembilan puluh 
lima persen dari beratnya.
Oleh karena itu: hujan yang turun dari langit melalui udaralah yang melarutkan unsur-unsur bumi; 
diserap oleh tanaman
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, di sini ingin memberi contoh bagi kita, dan pepatah: adalah 
pepatah yang menyerupai hadiahnya pada kelahirannya, yaitu: sesuatu yang ingin kita wakili 
dengan sesuatu, dan hal yang diwakili olehnya harus diketahui, dan hal yang dijadikan peribahasa 
adalah apa yang ingin kita perjelas citranya; Oleh karena itu, tidak benar untuk mewakili yang tidak 
diketahui dengan yang tidak diketahui, melainkan untuk mewakili yang tidak diketahui dengan 
yang diketahui
Dan Anda menemukan seseorang yang berkata kepada Anda: Apakah Anda tidak tahu si anu? Anda 
berkata: Saya tidak mengenalnya, dan teman Anda akan menjawab Anda: Dia berbentuk seperti ini 
dan itu
Jadi, Anda mendefinisikan yang tidak diketahui dengan yang diketahui
Dan sebagian dari mereka yang mencoba menolak Al-Qur'an, masuk dari aspek ini, dan berkata: 
Jika sesuatu yang tidak diketahui dan kami ingin memberitahukannya, tidakkah kami harus 
memberitahukannya? Ada apa dengan Allah SWT yang berfirman di pohon Zaqqum:
{Ini adalah pohon yang muncul di akar Neraka, tunasnya seperti kepala setan.}
[Safat: 64-65]
Ada apa dengan Allah, Maha Suci Dia, yang menunjukkan pohon Zaqqum, yang merupakan pohon 
di Neraka yang tidak kita ketahui, sehingga Dia memberitahukan kepada orang-orang yang beriman 
kepada-Nya bahwa tunasnya menyerupai kepala setan, dan dengan demikian, Yang Mahakuasa 
telah mewakili yang tidak diketahui dengan yang tidak diketahui.
Dan orang-orang yang mengatakan itu, maka mengira bahwa yang berbicara itu adalah Allah SWT
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin mewakili kepada kita pohon Zaqqum dengan sesuatu yang buruk 
yang kita ketahui, dan yang jelek adalah Setan.
Dan Allah SWT berkehendak untuk tidak mendefinisikan keburukan; agar analoginya tidak lolos; 
Karena sesuatu mungkin jelek di matamu, dan tidak jelek di mata orang lain
Dan Allah, Maha Suci-Nya, ingin menakut-nakuti tunas pohon Zaqqum. Jadi dia memilih hal yang 
disepakati pada keburukannya, yaitu kepala setan, dan bagi setiap orang untuk membayangkan 
gambar setan, dengan cara yang mengusirnya dan membuatnya jelek.
Adapun perumpamaan yang sedang kita bahas di sini, yaitu membandingkan kehidupan dunia ini 
seperti air yang diturunkan dari langit dan dicampur dengan tumbuh-tumbuhan di bumi. Salah satu 
dari kita, dan itu adalah benih yang diairi oleh hujan, maka Allah SWT ingin menggabungkan bagi 
kita gambaran dunia dalam contoh yang diketahui kita semua, dan kita semua dapat memahaminya; 
Jadi kita menyadari apa yang telah mendahului dan apa yang mengikuti, karena segala sesuatu 
mengambil bagiannya dari kemakmuran dan keindahan, kemudian berakhir, begitu juga dunia.
Allah SWT berfirman:
Kme diturunkan dari surga ketika dia melihatnya mendaratkan tanaman, yang memakan orang dan 
ternak Anya jika Anda mengambil tanah Zachrvha dan berpikir orang Azint mereka mampu Otaha 
memerintahkan mereka siang atau malam Fjalnaha Hshehada jika tidak disingkirkan kemarin
{[Yunus: 24] Dan perhiasan: Ini adalah hal yang indah yang menarik jiwa dan senang dengan itu 
ketika Anda melihatnya, dan dunia dihiasi dengan berbagai warna dalam koordinasi yang indah, 
maka semua itu menjadi panen dan ini adalah apa yang kita lihat dalam hidup kita, dan dengan 
demikian Allah SWT mengumpulkan seperti kehidupan duniawi dari awal hingga akhir dalam 



gambar yang terlihat oleh setiap manusia, sehingga tidak ada manusia yang tertipu oleh perhiasan 
dunia atau perhiasannya.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Makanan Velinzer Walia Manusia * I Sbbna air Saba * dan kemudian membelah bumi merobek * 
memetakan cinta * dan anggur dan biksu * dan zaitun dan Nkhala * dan kebun yang lebat dengan * 
buah dan ayah * harta Anda dan ternak Anda * Jika Anda datang Alsakhh * Hari pertama melarikan 
diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan ditemani dan anak-anaknya * untuk masing-
masing dari mereka pada hari itu akan cukup baginya}
[Wajah: 24-37]
Oleh karena itu: dunia, dengan segala keindahannya yang Anda lihat, sedang layu, dan apa yang 
Anda lihat dari warna-warna indahnya sedang layu, dan tidak peduli betapa indahnya dunia ini, ia 
akan mati, jadi waspadalah terhadap pelanggaran; Karena pelanggaran melibatkan kesenangan 
dunia, dan seluruh dunia akan berlalu. Seperti kematian padang rumput tempat hujan turun; Jadi 
bumi menumbuhkan bunga, lalu semuanya layu
Allah SWT telah berfirman:
{Sesungguhnya Blonahm sebagai pemilik Blona Paradise karena mereka bersumpah untuk 
Barmnha Msubhan * * tidak mengecualikan mereka Vtaf Ta'if dari Tuhanmu, dan mereka tertidur * 
Kabam}
[Pena: 17-20]
Jadi: dunia ini seperti ini dan begini
Di sini, Allah SWT berfirman:
Bahkan ketika bumi mengambil perhiasannya dan memperindahnya
{[Yunus: 24]
Dan bumi ini dihiasi dengan perintah Tuhannya, dan Allah, Maha Suci Dia, menghubungkan 
persepsi dengan apa yang kita tidak tahu memiliki pikiran atau kehendak.
Bukankah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam kisah hamba yang saleh:
{Jadi mereka berangkat sampai, ketika orang-orang dari suatu desa datang, mereka makan makanan 
penduduknya, tetapi mereka menolak untuk menambahkannya, dan dia menemukannya.}
[Gua: 77]
Apakah tembok memiliki keinginan untuk runtuh? Jika kita melakukannya dengan baik; Jika kita 
menemukan bahwa Allah SWT telah membuat setiap makhluk hidup menjadi kehidupan yang 
cocok untuknya, dan dia memiliki kehendak yang sesuai dengannya, dan dia memiliki emosi yang 
cocok untuknya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi kita berbagai bentuk ini, dan kita menemukan bahwa hal 
yang kita sukai untuk dipahami diwahyukan kepada kita melalui pernyataan dari Allah SWT.
Sebuah contoh dari ini: pengetahuan tentang hoopoe dalam kisah Sulaiman, saw, dengan tauhid, 
dan bagaimana hoopoe ini memberitahu tuan kita Sulaiman, saw, kisah Kerajaan Sheba, di mana 
orang-orang bersujud di sana kepada matahari sebagai ganti Allah, seolah-olah hudhud tahu siapa 
yang berhak sujud kepadanya ketika dia berkata:
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit 
dan bumi.}
[Semut: 25]
Dan siapa yang mengira bahwa hoopoe, yang adalah seekor burung, akan memiliki wawasan 
tentang kepercayaan ini dengan cara yang paling murni? Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin 
menjelaskan kepada kita bahwa burung ini tidak memiliki keinginan yang merusak kepercayaannya, 
dan bahwa keinginan kitalah yang merusak kepercayaan, dan siapa pun yang Allah SWT berikan 



alternatif adalah orang yang merusaknya. pilihan selama dia tidak menjaga pilihan dengan iman, 
dan memilih dalam cahaya pendekatan Allah SWT.
Kita melihat bahwa apa yang ada di bawah manusia, apakah burung atau binatang, tidak merusak 
apa pun; Karena instingnya menuntunnya, kita tidak menemukan binatang yang makan di luar 
kemampuannya, tetapi kita menemukan seseorang yang mengisi dirinya sendiri, dan kita tidak 
menemukan seekor keledai melompati saluran air yang tidak dapat ia kendalikan, tetapi kita 
melihatnya mundur. dari itu, dan kita semua menemukan seseorang menggulung lengannya; untuk 
melompati kanal; jatuh ke dalamnya
Jadi, dengan hawa nafsu kita yang mengendalikan naluri kita, kita menyebabkan diri kita dirugikan, 
selama kita tidak menjaga diri dengan cara Allah SWT.
Dan kami menemukan dalam contoh hoopoe kemurnian doktrinal murni dalam tauhid sebagai yang 
paling murni dari mistikus, dan dia membawa apa yang penting baginya}
Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit 
dan di bumi?
{Karena bersembunyi adalah makanan hoopoe, ia tidak memakan apa pun yang terlihat di 
permukaan bumi, melainkan menyentuh tanah dengan paruhnya; Untuk mendapatkan sesuatu untuk 
memberinya makan
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita contoh lain dari semut yang berkata:
{Hai semut, masuklah ke tempat tinggalmu, jangan sampai Sulaiman dan tentaranya 
menghancurkanmu sementara mereka tidak menyadarinya.}
[Semut: 18]
Dan inilah ketepatan keadilan dari semut ini, karena dia tidak mengatakan: Sulaiman dan tentaranya 
akan menghancurkan saudara perempuannya dari semut secara tidak adil kepada mereka. 
Sebaliknya, dia berkata:}
dan mereka tidak mengerti
{Karena Anda tidak muncul di bawah kaki mereka
Jadi: Setiap makhluk yang ada memiliki kehidupan yang sesuai dengannya, tetapi masalahnya 
adalah kita ingin membayangkan kehidupan di setiap makhluk, seperti yang kita bayangkan di 
makhluk yang lebih tinggi, yaitu manusia.
Kita harus tahu bahwa tumbuhan memiliki kehidupan yang sesuai dengannya, hewan memiliki 
kehidupan yang sesuai dengannya, dan benda mati memiliki kehidupan yang sesuai dengannya, dan 
segala sesuatu dalam kehidupan memiliki warna kehidupan yang sesuai dengannya.
Kami telah menjelaskan bahwa Allah SWT telah berfirman:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Dan kehancuran berlawanan dengan kehidupan, dan kehidupan berlawanan dengan kematian, dan 
kehancuran sama dengan kematian
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan situasi pada Hari Kebangkitan, mengatakan:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Jadi: benda mati itu fana, tetapi menikmati warna kehidupan yang tidak kita ketahui. Demikian 
juga, setiap makhluk memiliki kehidupan yang sesuai dengannya. Masalahnya adalah bahwa 
seseorang ingin mendefinisikan kehidupan yang ada di dalam benda mati sebagai kehidupan dalam 
diri manusia.
Dan lihatlah keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam perkataannya yang benar:}



Sekalipun negeri itu mengambil perhiasannya dan memperindahnya dan penduduknya mengira 
bahwa mereka mampu melakukannya, maka tidakkah itu datang kepadaku?
{[Yunus: 24]
Pepatah ini datang sebelum ilmu pengetahuan maju dan membuktikan bahwa bumi itu seperti bola, 
bahwa ia berputar, dan bahwa setiap malam sama dengan satu hari, dan dengan cara yang sama 
datanglah perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Jadi apakah penduduk kota percaya bahwa hukuman Kami akan datang kepada mereka saat 
mereka tertidur, atau apakah penduduk kota percaya pada tidurku?}
[Al-A'raf: 97-98]
Maka perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala digenapi bila dikehendaki-Nya, dan itu adalah satu 
perkara bagi orang-orang yang berada di waktu pagi atau malam hari.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi kami membuatnya merumput, seolah-olah tidak dinyanyikan kemarin.
{[Yunus: 24]
Yaitu: seolah-olah tidak ada
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Demikianlah kami menguraikan ayat-ayat untuk kaum yang berefleksi.
{[Yunus: 24]
Jika seluruh dunia seperti proses penanaman di bumi, yang tumbuh dan berkembang dan 
meningkat, dan kemudian berakhir, tidakkah kita harus menyadari bahwa semua dekorasi tidak ada 
lagi? Kita tidak boleh tergoda oleh perhiasan dunia dan kenikmatannya dalam segala hal, dan kita 
harus berhati-hati untuk tidak keras kepala di tanah; Karena pelanggaran adalah kenikmatan hidup 
di dunia ini, dan itu adalah kematian
Kami menemukan bahwa Al-Qur'an datang dengan penyebutan ayat-ayat yang terperinci, dan 
selanjutnya bahwa rincian ini adalah untuk orang-orang yang "berpikir," atau "mengingat," atau 
"bernalar," atau "mempertimbangkan."
Semua operasi ini menangani hal yang sama dalam beberapa tahap, jadi kehati-hatian: adalah 
menghasilkan premis; Untuk mendapatkan dan melihat hasil apa yang Anda dapatkan
Dzikir artinya : Jangan sampai lupa atau melupakan hal yang penting
Dan perenungan: adalah membuat pikiran bekerja
Perbedaan antara pikiran dan akal adalah bahwa pikiran adalah alat untuk refleksi
Perenungan: Ini bukan untuk melihat fenomena hal-hal, tetapi pada data tersembunyi dalam hal apa 
pun
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
[Wanita: 82]
Yaitu: biarkan wawasan Anda memeriksa awal dan akhir; Untuk mengetahui bahwa rujukan dan 
takdir adalah kepada Allah SWT
Orang bijak adalah orang yang mempersiapkan dirinya untuk bertemu dengan Allah SWT, dan 
mungkin melelahkan dirinya di dunia fana; beristirahat di akhirat
Jika kita melihat dunia dan akhirat melalui persamaan komersial, kita akan menemukan bahwa 
akhirat harus melebihi keseimbangannya; Karena umur seseorang di dunia ini adalah asumsi, dan 
tidak ada yang tahu apakah dia akan hidup di dunia ini selama satu tahun, sepuluh, tujuh puluh, atau 
seratus tahun.
Dan tidak peduli berapa lama dunia dengan semua ciptaan, itu selesai, dan kebahagiaan di dalamnya 
sesuai dengan potensi manusia Anda dan sesuai dengan persepsi kebahagiaan Anda.



Jika Anda membandingkan ini dengan itu, dan Anda membandingkan dunia dengan akhirat, 
beratnya akhirat akan lebih berat.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Dan dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:}
binatang
{
Berlebihan dalam menjadi hidup tanpa pemusnahan
Ikuti pendekatan Allah SWT; Untuk mengambil pendekatan ini ke tempat tinggal yang damai dan 
aman dari hama
Dan jaminan bagi dirimu sendiri bahwa kamu akan meninggalkan tempat pemusnahan dan orang-
orang bukan Yahudi, dan meletakkan tanganmu di tangan orang-orang yang mengundang kamu ke 
tempat tinggal yang damai.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan Allah mengajak ke tempat yang damai.
{(/1375) Dan Allah memanggil ke tempat yang damai dan memberi petunjuk siapa saja yang Dia 
kehendaki ke jalan yang lurus (25). Oleh karena itu, Allah SWT memanggil ke tempat yang lain, 
yaitu tempat yang damai; Karena salah satu ketidaknyamanan bagi manusia di dunia ini adalah 
bahwa salah satu dari mereka mungkin mengambil kekayaannya dalam bentuk gengsi, uang, 
kesehatan, dan kesejahteraan, tetapi di bawah pemantik dua hal: yang pertama adalah ketakutan 
bahwa ia akan kehilangan. pada kebahagiaan ini saat dia masih hidup, dan yang kedua adalah dia 
akan kehilangan kebahagiaan
Adapun akhirat, manusia hidup di dalamnya dalam kebahagiaan abadi. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Dan Allah mengundang ke Rumah Damai}
Dan di akhirat nanti tidak akan ada yang mengganggu yang lain, dan kamu tidak akan menemukan 
seseorang yang memakan keringat orang lain seperti yang terjadi di dunia ini, dan jika kita hidup di 
dunia ini dengan alasan Allah, maka di akhirat kita hidup karena Allah. Yang Mahakuasa, semua 
yang terlintas dalam pikiran Anda akan Anda temukan
Jika alasan di dunia ini berbeda-beda dan kemampuan orang-orang berbeda di dalamnya dengan 
alasan mereka mengambil, maka di akhirat mereka hidup dengan pemberian Allah SWT tanpa 
usaha atau alasan; Karena tempat tinggal yang damai adalah tempat tinggal Allah SWT, Allah SWT 
adalah tempat yang damai
Dan Allah memiliki contoh tertinggi. Jika wali Anda mengundang Anda ke rumahnya, dia sedang 
mempersiapkan panggilan Anda sesuai dengan takdirnya, dan dengan cara yang sesuai dengan 
posisinya, lalu bagaimana ketika Pencipta Anda memanggil Anda, Maha Suci Dia, dan Anda telah 
mengikuti pendekatannya
Dia, Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Pemilik surga hari ini dalam mengisi Vakeon * Mereka dan istri mereka dalam bayang-bayang di 
sofa * mereka telah duduk dan melakukan buah dan menyebut mereka apa * kata damai dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang}
[YS: 55-58]
Dan kedamaian ini bukan dari manusia; Karena ada seorang manusia yang memberi Anda 
kedamaian dan bukan kedamaian bagi Anda, atau dia mungkin memberi Anda kedamaian dan dia 
menginginkan kedamaian untuk Anda, tetapi dia berasal dari bukan Yahudi; Kemudian ia berubah, 



dan dia tidak dapat memberikan kedamaian ini kepadamu, tetapi jika kedamaian itu datang dari 
Allah SWT, maka itu adalah kedamaian dari Tuhan yang tidak mampu apa-apa, tidak kekurangan 
apa-apa, juga tidak diikuti oleh orang lain; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan para malaikat masuk ke atas mereka dari setiap pintu * Assalamualaikum}
[Guntur: 23-24]
Dan para malaikat, ketika mereka mengatakan ini, hanya mengambil kedamaian mereka dari 
interior kedamaian Allah SWT, dan bahkan para pemilik adat yang tidak masuk surga, dan mereka 
melihat penghuni surga dan penghuni neraka, mereka menyapa. orang-orang surga
Dengan demikian, penghuni surga akan hidup dalam kedamaian yang menyeluruh, melingkupi, dan 
menenteramkan. Karena yang memanggil adalah Allah SWT, dan tidak ada yang memaksanya 
untuk merusak kedamaiannya
Dan seruan Allah, kemuliaan bagi-Nya, adalah metode-Nya yang dengannya Dia mengutus para 
Rasul; Mengatur gerak kehidupan sebagai gerak keimanan, di mana manusia hidup berdampingan 
sesuai dengan pendekatan Allah SWT, yang menjadikan dunia ini seperti surga, tetapi yang 
melelahkan manusia di dunia ini adalah sebagian orang mengacaukan sebagian atau sebagian dari 
Allah. pendekatan Yang Mahakuasa.
(/ 1376) bagi orang-orang yang berbuat baik kepada yang cantik-cantik dan menambah dan tidak 
melelahkan wajah mereka berhemat dan mempermalukan para pemilik surga mereka akan tinggal di 
dalamnya (26) (/ 1377) yang mendapatkan hukuman perbuatan jahat cita-cita yang buruk dan 
membebankan mereka juga memalukan apa yang mereka dari Allah, dari Asim, seolah-olah Ogshet 
menghadapi potongan-potongan gelap malam, pemilik api mereka akan tinggal di dalamnya (27) (/ 
1378) dan di Nhacarham semua dan kemudian mengatakan kepada orang-orang kafir tempat Anda 
dan mitra Anda Vzellna mereka berkata Associati apa yang kamu sembah kami (28) / (1379) 
Cukuplah Allah di antara kami dan Anda bahwa kami berada di sekitar Ebadtkm untuk izin yang 
tidak waspada (29) Makhluk yang disembah selain Allah SWT menyatakan penolakan mereka 
terhadap masalah ibadah mereka. Jika burung itu - yang dilambangkan dalam burung hud-hud - 
telah mengumumkan sebelum keheranannya bahwa beberapa manusia menyembah selain Allah 
SWT.
Hudhud menyimpulkan kemampuan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dengan apa yang menjadi milik-
Nya rezeki, karena mengetahui bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah mengetahui apa yang 
tersembunyi di langit dan bumi. Atau dari berhala, pohon, dan planet
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi contoh dengan bertanya 
kepada para malaikat:
{Apakah kamu yang biasa mereka sembah?}
[Syeba: 40]
Dan para malaikat menjawab:
{Maha Suci Engkau, engkau adalah wali kami selain mereka, tetapi mereka dulu menyembah jin}
[Syeba: 41]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menyajikan situasi-situasi ini dalam Al-Qur'an 
yang tersebar dan berulang-ulang, agar tidak membiarkan kelalaian menimpa manusia. Misalnya, 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan pada hari Dia akan mengumpulkan mereka semua, wahai kaum jin, kamu telah menjadi lebih 
banyak dari manusia}
[Ternak: 128]
Dan dia berkata di lidah orang-orang yang mengambil setan sebagai sekutu:
{Dan wali mereka dari antara manusia berkata: Tuhan kami, marilah kita menikmati satu sama lain, 



dan kami telah mencapai jangka waktu kami yang telah ditunda.}
[Ternak: 128]
Dan perkataan mereka ini termasuk berbicara tentang diri mereka sendiri dan berbicara tentang jin
Dan orang mungkin bertanya: Bagaimana jin mengambil banyak orang? Dan kami berkata: Yang 
hak, Maha Suci Dia, telah menciptakan jin dalam bentuk yang berbeda dari manusia, maka Dia 
membuat jin memiliki karakteristik yang berbeda dari manusia, dan di antara sifat-sifat ini adalah 
apa yang benar, Maha Suci Dia, berkata tentang:
{Sungguh, dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka}
[Al-A'raf: 27]
Dan Allah SWT memberi jin lebih banyak kekuatan daripada yang diberikannya kepada manusia, 
dan memberi mereka kemampuan untuk melewati tanggul besi, tembok, dan lainnya.
Ada perbedaan antara sifat api dan tanah liat. Apa yang keluar dari tanah liat adalah tar, yaitu: tidak 
memancar, dan apa yang keluar dari api memiliki pancaran dan panas.
Artinya: jika Anda sedang duduk di satu ruangan, dan di belakang punggung Anda di ruangan lain 
ada api yang menyala; Tirai - apa pun itu - akan membawa Anda sebagian dari panasnya api, 
kecuali jika itu adalah penyekat panas
Tetapi jika ada apel - yang terbuat dari tanah liat - di ruangan lain, rasa atau aromanya tidak akan 
menembus Anda.
Jadi, api memiliki hukumnya, dan tanah liat memiliki hukumnya
Dan hukum materi yang diciptakan dari tanah liat tidak bergerak kecuali jika Anda memindahkan 
tubuh ke tempat di mana ia berada.
Kami melihat sekilas masalah hukum ini dalam kisah Nabi Sulaiman as, ketika dia mengetahui 
bahwa Ratu Sheba sedang dalam perjalanan untuk menyatakan Islamnya, dan Sulaiman as, ingin 
membawanya. tahta dari tempatnya sebelum dia mencapai
Dia berkata kepada orang yang ada di majelisnya:
{Siapa di antara kalian yang datang kepadaku tahtanya sebelum mereka datang kepadaku sebagai 
Muslim?}
[Semut: 38]? Ini menunjukkan bahwa ada ras yang berbeda dalam majelisnya, dan setiap ras 
memiliki kemampuan yang berbeda dari kemampuan jenis kelamin lainnya, dan pemindahan tahta 
dari Yaman ke tempat junjungan kita Sulaiman as, membutuhkan waktu dan kekuatan. . Jika 
mereka sama dalam kemampuan mereka, apa yang dia katakan:
{Siapa di antara kamu yang akan datang kepadaku}
[Semut: 38]
Maka dialah yang pertama kali maju untuk melaksanakan apa yang diinginkan Sulaiman, setan dari 
jin – bukan jin biasa, sehingga sebagian jin kecewa dengan sedikit kecerdasan, dan di antara mereka 
ada yang berakal, jadi mereka termasuk golongan jin yang berakal. sesama jenis, mereka juga 
berbeda, dan imp jin adalah yang pertama berbicara, dan dia berkata:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda}
[Semut: 39]
Namun kedudukan Sulaiman dapat berlangsung selama satu jam atau beberapa jam, dan 
pembicaranya adalah imp dari jin yang mengetahui bahwa ia memiliki kualitas yang lebih kuat dari 
kualitas manusia.
Adapun orang biasa yang hadir dalam pertemuan Salomo, dia tidak berbicara. Karena yang 
disyaratkan bukanlah pada kekuasaannya, tetapi orang yang berbicara dari manusia adalah orang 
yang berilmu dari Kitab, maka beliau bersabda:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum mata Anda kembali kepada Anda}



[Semut: 40]
Tidak butuh waktu lama; Oleh karena itu, Al-Qur'an mengungkapkan ekspresi cepat setelah itu, 
mengatakan:
{Ketika dia melihat dia tinggal bersamanya, dia berkata, Ini adalah dari karunia Tuhanku.}
[Semut: 40]
Jadi: jin memiliki kekuasaan atas hal-hal yang tidak dapat diatasi manusia, dan jin tidak 
memanfaatkan karakteristiknya dalam ringan, kemampuan, dan keterampilan mengurangi waktu 
dengan komposisinya, tetapi atas kehendak Sang Pencipta, Maha Suci Dia ; Oleh karena itu, 
kebenaran ingin mengingatkan jin bahwa mereka telah mengambil kekhususan ini atas kehendak-
Nya, kemuliaan bagi-Nya, dan kebenaran adalah yang mampu menjadikan manusia, yang paling 
tidak mampu, mampu memanfaatkan jin; Oleh karena itu, manusia mencoba untuk mengambil dari 
memanfaatkan jin kekuatan baginya, sehingga ia akan lebih kuat dari rekan-rekannya dari umat 
manusia.
Tapi Allah SWT telah mengeluarkan keputusan pada mereka yang mencoba melakukan ini, bahwa 
penggunaan jin meningkatkan kesulitan
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Mereka mengikuti apa yang Ttheloa setan Raja Sulaiman dan Kafr Soliman dan saya tidak percaya 
setan tahu orang sihir dan apa yang diungkapkan kepada dua raja Babel Harut dan Marut dan tahu 
satu tapi penderitaan Icola Anya kami tidak menebus}
[Al-Baqarah: 102]
Jadi, mengajarkan sihir jin kepada manusia adalah bukti keunggulan kemampuan jin dan 
perbedaannya dengan kemampuan manusia.
Tetapi dua malaikat Harut dan Marut, ketika mereka mengajari manusia sihir, pertama-tama 
memperingatkan dia untuk tidak mengambil kesempatan ekstra darinya yang akan membanjiri 
spesiesnya dan melakukan ketidakadilan terhadapnya. Dirimu adalah waktu untuk bertahan, tapi 
bagaimana dengan waktu untuk tampil? Sama seperti seseorang datang kepada Anda untuk 
menyetorkan seribu pound kepada Anda sebagai perwalian, tetapi apakah Anda tetap pada 
perwalian itu, atau mungkinkah Anda menolak uang itu terlebih dahulu ketika pemiliknya 
memintanya, atau Anda mungkin mengalami krisis keuangan dan membuang uang ini? Itulah 
sebabnya Anda menemukan orang cerdas yang berkata kepada penyimpan uang ini: “Peliharalah 
uang Anda, karena saya salah satu dari bangsa-bangsa lain.”
Ini adalah masalah asli iman di seluruh alam semesta; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah 
Dia yang mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Al-Ahzab: 72] Amanat adalah apa yang ada dalam pemeliharaan wali, dan tidak ada dalil bagi wali 
kecuali amanatnya, dan tidak ada saksi untuk itu, dan tidak ada tanda terima untuk amanat itu, 
melainkan adalah kepercayaan yang tidak didokumentasikan; Kecuali kewajiban wali amanat, ia 
boleh mengakuinya, atau ia boleh mengingkarinya
Dengan demikian, hak wali amanat untuk wali tunduk pada pilihan wali amanat. Itulah sebabnya 
kami menemukan surga, bumi, dan gunung. Dia berkata: Ya Tuhan, kami tidak ingin melibatkan 
diri dalam godaan ini, lakukan dengan kami apa yang Anda inginkan dan membuat kami tertindas 
dan tidak punya pilihan, dan kami tidak ingin menanggung kepercayaan.
Adapun manusia, Allah membedakannya dengan akal dan kemampuan untuk memilih di antara 
alternatif; Itulah sebabnya manusia menerima beban kepercayaan, dan ketika saatnya untuk kinerja 
tiba, dia tidak menemukan dirinya dapat dipercaya atas hal-hal seperti yang dia pikirkan tentang 



dirinya sendiri pada saat ketekunan.
Demikian juga bagi mereka yang belajar sihir, salah satu dari mereka berkata pada dirinya sendiri: 
Saya akan mempelajarinya untuk menangkal bahaya dari diri saya sendiri, dan kami berkata 
kepadanya: Anda tidak menjamin diri Anda sendiri; Karena Anda adalah salah satu dari orang-
orang bukan Yahudi, Anda telah kehilangan seseorang dalam kemarahan atau kegelisahan Anda; 
Anda menggunakan sihir, dan Anda melelahkan diri sendiri
Jadi, ketika Allah SWT berfirman:
{Oh, perusahaan jin, Anda telah menjadi lebih banyak daripada umat manusia}
[Ternak: 128]
Artinya: Anda mengambil banyak dari umat manusia dengan memberi mereka senjata yang akan 
memberi mereka kesempatan dan kekuatan atas manusia lain
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - telah menyebutkan kepada kita bahwa beberapa orang yang 
menanggapi jin berkata:
{saling menikmati}
[Ternak: 128]
Dan kesenangan manusia terhadap jin berasal dari fakta bahwa manusia mengambil alih kekuasaan 
di atas kekuatan manusia lain, dan kesenangan jin terhadap manusia adalah karena fakta bahwa 
mereka akan membantu orang ini untuk tidak menaatinya; Dalam penerapan sumpah setan terkutuk:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[P. 82]
Tapi kenikmatan ini pada akhirnya tidak memberi terlalu banyak untuk setiap jenis kelamin; Itulah 
mengapa Anda menemukan bahwa setiap orang yang bekerja dengan sihir dan memanfaatkan jin 
menderita; Sesuai dengan firman Allah SWT:
{Jadi mereka menambah beban mereka}
[Gin: 6]
Dan kamu menemukan bahwa mata pencaharian orang yang melakukan sihir atau memanfaatkan jin 
berasal dari tangan orang yang tidak mengetahui sihir, meskipun pembelajaran yang memiliki 
keunggulan dibandingkan manusia; Untuk membuat mata pencahariannya dari sumber selain 
mereka yang tidak tahu sihir atau memanfaatkan jin
Dan ketika kamu melihat salah satu dari orang-orang ini, kamu akan menemukan debu pada 
wajahnya, dan keturunannya memiliki luka atau cela, dan beberapa dari mereka bermata satu, 
lembek, atau timpang; Karena dia ingin mengambil kesempatan dalam hidup lebih dari orang lain; 
oleh jin, dan kesempatan ini menambah kelelahannya; Oleh karena itu, hendaklah setiap orang 
berpegang pada sopan santun dan kehormatannya sendiri, yang dikehendaki Allah untuknya. Dia 
tidak berpikir untuk mengambil kesempatan untuk meningkatkan kelelahannya
Kita melihat pada manusia orang yang menggunakan pemilik kekuatan fisik atau kemampuan untuk 
mengarahkan senjata; Untuk mengintimidasi orang lain, dan dia mungkin berhasil dalam satu kali 
atau lebih, maka ini (pengganggu) atau pembunuh bayaran itu berbalik melawan orang yang 
mempekerjakannya.
Oleh karena itu: Setiap orang harus menghormati takdir Allah - Maha Suci Dia - dalam dirinya 
sendiri, dan tidak mengambil kesempatan dari ras lain; Dia berpikir bahwa itu akan meningkatkan 
sesuatu di dunia ini, tetapi pada kenyataannya itu akan membuatnya lebih lelah dan membuatnya 
lebih lelah.
Oleh karena itu, kami menemukan kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan tentang mereka:
{Ya Tuhan kami, kami menikmati satu sama lain, dan kami mencapai jangka waktu kami, yang 
Engkau tunda untuk kami. Dia berkata, Api adalah tempat tinggalmu}



[Ternak: 128]
Demikianlah kita melihat bahwa takdir menikmati kekuatan jin adalah api bagi manusia yang 
memanfaatkan jin, dan bagi jin yang merayu manusia.
Kemudian Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - menyajikan kita dengan masalah lain dalam hal ini; 
Mahakuasa berkata:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Al-Ikhla': Mereka adalah kelompok yang anggotanya mengumpulkan persahabatan dan kasih 
sayang, dan masing-masing merasuki kehidupan yang lain.
Dan kamu menemukan orang-orang dari dua jenis: orang-orang yang telah memelihara Allah SWT, 
kemudian mereka pergi ke masjid, dan mengingat ilmu, dan mereka hanya makan dari apa yang 
halal, dan mereka membaca Al-Qur'an, dan jika salah satu dari mereka adalah melakukan 
kemaksiatan, ia menemukan dari temannya apa yang akan menjauhkannya dari kemaksiatan, dan 
mereka berziarah ke Rumah Suci Allah, dan melakukan umrah, dan berkeliling Kehidupan mereka 
dalam konteks hadits Nabi, mungkin Sholawat dan salam Allah atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya: "Dua orang yang saling mencintai karena Allah berkumpul di atasnya dan berpisah 
karena dia." Ini adalah jenis kebaikan.
Dan warna lainnya termasuk orang-orang yang saling membantu dalam dosa, minum anggur, 
bermain judi, dan melakukan segala macam dosa, sehingga ketika hari kiamat tiba mereka akan 
menemui penghakiman Allah SWT:
{Tidak ada jual beli atau kekeluargaan di dalamnya.}
[Al-Baqarah: 254]
Tidak ada persahabatan kecuali persahabatan pertemuan dengan Allah SWT, jadi jika teman 
bertemu di Allah SWT, mereka bahagia satu sama lain; Karena masing-masing dari mereka 
melindungi saudaranya dari kemaksiatan. Adapun orang-orang yang dahulu berkumpul di dunia ini 
untuk mendurhakai, masing-masing dari mereka saling mengutuk, dan adalah benar ketetapan Allah 
Ta'ala:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Itulah sebabnya kami menemukan dialog antara mereka yang lemah dan mereka yang sombong, dan 
kami menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, datang kepada kami dengan dialog ini dalam Al-
Qur'an:
{Orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang sombong, "Sesungguhnya kami 
bergantung pada Anda, jadi apakah Anda tidak berguna bagi kami dari siksaan Allah"?
[Ibrahim: 21]
Yang lain menjawab:
{Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, pasti kami akan memberi petunjuk kepadamu, 
apakah kami takut atau sabar. Kami tidak punya jalan keluar.}
[Ibrahim: 21]
Setelah itu datang pengakuan setan, tentang siapa Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Setan mengatakan tentang apa yang dihabiskan Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan 
Uadtkm dan apa yang saya telah Vokhalaftkm Anda dari Sultan tapi saya mengundang Anda 
Vastjpettm jangan salahkan saya dan saya Salahkan diri Anda apa Bmsrkhkm dan Anda Bmsrge}
[Ibrahim: 22]
Dialog inilah yang mengungkapkan kepada kita apa yang akan terjadi pada Hari Kebangkitan, dan 
kita menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:



{Seperti Setan ketika dia berkata kepada manusia, Kafir. Ketika dia kafir, dia berkata, saya bebas 
dari Anda, karena saya takut kepada Allah.}
[Kerumunan: 16]
Ini semua adalah cuplikan dari adegan Hari Kebangkitan, yang muncul di pikiran kami saat kami 
berhadapan dengan kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dan kamu, jika kami lalai dari ibadahmu.
{[Yunus: 29]
Beginilah cara malaikat, rasul atau berhala diumumkan, dan dengan demikian skandal orang-orang 
yang menyembah mereka selain Allah SWT akan selesai dan mereka menuju ke api neraka.
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{Ahacroa yang menganiaya dan pasangan mereka dan apa yang mereka sembah}
[Safat: 22]
Mari kita perhatikan di sini bahwa pasangan berada di depan musuh mereka dalam merayu dan 
mengarahkan kepada kejahatan. Karena suami atau istri bisa jadi adalah iblis bawaan yang 
menyiapkan penyimpangan terhadap apa yang diinginkannya
Setelah itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}
[Safat: 24]
Dan hal yang sama adalah firman Allah SWT:
tempatmu
{Kami memahami dari sini bahwa mereka bersama-sama di dunia ini, yang merupakan tempat 
ujian, dan mereka sekarang berada di tempat ketidakberdayaan; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Qvohm dan mereka bertanggung jawab * Apa yang Anda tidak Tnasron * tetapi hari ini Mstzlmon 
* dan menerima beberapa keajaiban * Mereka mengatakan Anda berada di kanan Totonna}
[Safat: 24-28]
Yaitu: Anda menggunakan kekuatan Anda; Untuk membuat kami mengikuti Anda, jadi jangan 
berpikir bahwa itu hanya kekuatan penindasan, atau kekuatan penghinaan. Sebaliknya, yang 
dimaksud dengan itu adalah kekuatan apa pun, bahkan jika itu adalah kekuatan rayuan.
Jadi: situasinya terungkap, dan ini adalah warna dan pengenalan jenis-jenis siksaan; Untuk 
menunjukkan kepada Allah SWT kebenaran-Nya dalam firman-Nya:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Allah SWT menghendaki itu; Untuk menunjukkan kepada kita bagaimana seseorang memilih 
temannya di dunia ini, maka dia tidak memilih pacar yang memperindah kesesatan dan 
kemaksiatan, tetapi lebih memilih orang yang membantunya dalam ketaatan.
Allah, Maha Suci-Nya, menyebutkan situasi pada Hari Kebangkitan, maka Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata, Ya Tuhan kami, tunjukkan kepada kami orang-orang yang 
menyesatkan kami di antara jin dan manusia, agar Kami jadikan mereka di bawah kakimu}
[Faslat: 29]
Demikianlah kasus orang-orang yang sesat pada hari kiamat akan mengingkari orang-orang yang 
dihentikan oleh keadaan ini, melainkan mereka meminta kepada orang-orang yang sesat itu untuk 
menjatuhkan hukuman kepada mereka sendiri. Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam ayat 
yang kita bicarakan tentang pikiran kita:}
Cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dan kamu, jika kami lalai dari ibadahmu.



{[Yunus: 29]
Beginilah para malaikat dan Rasul yang disembah, dan bahkan berhala, membebaskan diri dari 
orang-orang yang menyembah mereka di dunia ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
disana setiap jiwa diuji
{(/1380) Di sana setiap jiwa akan kehabisan apa yang telah sebelumnya, dan mereka akan 
dikembalikan kepada Allah, Guru mereka, Kebenaran, dan dia akan menyimpang dari mereka apa 
yang Kebenaran mengatakan: (30)
{di sana}
Artinya: saat ini, atau di tempat ini
waktu dan tempat adalah dua kata keterangan dari acara tersebut; Karena setiap tindakan 
memerlukan waktu dan tempat, maka jika waktu yang dominan maka adverb of time datang, dan 
jika tempat dominan maka adverb of place datang.
telah datang
{di sana}
Juga dalam kisah guru kita Zakaria, saw, ketika kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Di sana, Zakharia memanggil Tuhannya}
[Al Imran: 38]
Yaitu: pada waktu Maryam radhiyallahu 'anhu, mengatakan sebuah pernyataan yang menyebabkan 
masalah kepercayaan untuk sponsornya, yang adalah tuan kami Zakaria, saw, dan dia yang 
membawakan makanannya, dan hak - Kemuliaan bagi-Nya - ingin dia mengajarkannya padanya.
Mahakuasa berkata:
{Setiap kali Zakharia memasuki tempat kudus, dia menemukan makanan untuknya.}
[Al Imran: 37]
Rezeki adalah apa yang bermanfaat baginya, dan Zakaria, as, digunakan untuk menjamin semua 
yang dia butuhkan, tetapi dia terkejut dengan adanya rezeki yang tidak dia bawa; Karena dia 
berkata:
{Aku punya ini untukmu}
[Al Imran: 37]
Ini adalah pengamatan dan kewaspadaan sponsor ketika dia menemukan penjaminnya menikmati 
apa yang tidak dia bawa
Dan ini adalah masalah "Dari mana Anda mendapatkan ini?" Ini adalah masalah sponsor umum 
komunitas ketika dia melihat seseorang menikmati apa yang gerakannya tidak memenuhi syarat 
untuknya dalam hidup, dan dengan demikian si penggelapan terkena apa yang menjadi milik orang 
lain tanpa mengetahui sponsornya, bahkan jika sponsornya bersikeras untuk mengetahuinya. dari 
mana sumber penghasilannya; Lindungi masyarakat dari korupsi
Dan lihatlah jawaban Maria, saw, atas ucapan Zakaria, saw, yang disebutkan oleh Tuhan Yang 
Maha Agung, Maha Suci Dia:
{Aku punya ini untukmu}
[Al Imran: 37]
Maria berkata:
{Ini dari Allah}
[Al Imran: 37]
Kemudian baca jawabannya:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]



Dia mengatakan bahwa, karena dia menemukan hal-hal dengan dia yang tidak ditemukan pada saat 
ini tahun, maka guru kami Zakaria, saw, heran dengan dua hal: sesuatu yang dia tidak membawa, 
dan sesuatu yang bertentangan dengan periode di mana dia, seolah-olah dia menemukan anggur 
bersamanya pada waktu yang tidak tepat. Atau dia menemukan jeruk pada waktunya, dan 
pertanyaannya adalah bukti kewaspadaan sponsor, dan jawabannya adalah masalah keyakinan 
dalam keyakinan.
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dan selama
{dari Allah}
- Kemuliaan bagi-Nya - Apa catatan Anda tentang hal-hal dalam terang masalah ini?
Tapi apakah guru kita Zakariya - saw - mengabaikan masalah iman yang Allah SWT berikan 
kepada siapa pun yang Dia kehendaki tanpa perhitungan? Kami berkata: Tidak, dia tidak 
mengabaikannya, tetapi dia tidak menjadi fokus perasaannya saat itu. Maka sampailah kata-kata Bu 
Maryam untuk menyebut kasus ini, dan disinilah Zakaria mengingat dirinya, sebagai seorang laki-
laki yang telah mencapai usia yang sangat tua, dan istrinya mandul, dan selama Allah SWT 
memberikan rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa pertanggungjawaban, maka tidak 
perlu baginya untuk menjadi muda atau istrinya menjadi muda untuk memiliki anak, sehingga 
kebenaran datang mengungkapkan pemikiran Zakharia dalam mengatakan:
{Di sana, Zakharia memanggil Tuhannya}
[Al Imran: 38]
Yaitu: pada waktu ini atau tempat itu, atau keduanya dalam waktu dan tempat, dan di sini jawaban 
datang kepadanya dari Tuhannya Yang Mahakuasa:
{Tuhanmu berkata, Sangat mudah bagi saya, dan saya menciptakan Anda sebelumnya, dan Anda 
bukan apa-apa.}
[Maryam: 9]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang dengan masalah ini untuk mencegah dugaan dari 
ketidakpercayaan kesucian Maria, saw. Karena dia dalam posisi berlindung, maka dia mengatakan 
yang sebenarnya dengan mengatakan:
{Dia menyediakan untuk siapa Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dan selama rizki tidak dihitung, di waktu selain tempatnya, dan tanpa alasan dan tanpa 
sepengetahuan pemeliharanya, maka jalan kepada Allah dicapai dengan penerimaan yang baik 
bahwa wanita Imran disebut:
{Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dan keturunannya dari setan yang terkutuk * Kemudian 
Tuhannya menerima dia dengan penerimaan yang baik, dan dia melahirkannya.}
[Al Imran: 36-37]
Dan Zakaria, saw, menerapkannya pada dirinya sendiri, dan kemudian dia terkena itu, ketika 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengumumkan kepadanya kabar baik tentang seorang anak laki-laki 
bernama Al Masih Isa putra Maryam, saw. keduanya.
Dia akan melahirkan tanpa seorang laki-laki menyentuhnya, dan dia tahu bahwa alasan yang sedang 
berlangsung bahwa tidak ada prokreasi tanpa kehadiran laki-laki dan perempuan, dan Allah SWT 
berkehendak untuk dia melahirkan tanpa proses ini, sehingga Yang Mahakuasa membawa 
pengantar itu di lidahnya
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]



Dan ketika saya bertanya:
{Tuanku, aku akan memiliki seorang putra dan tidak ada manusia yang menyentuhku}
[Al Imran: 47]
Jawaban datang kepadanya bahwa namanya adalah Mesias, Yesus, putra Maryam. Yang Mahakuasa 
berkata:
{Sesungguhnya Allah memberi kabar gembira kepadamu dengan kalimat dari-Nya, namanya Al 
Masih Isa putra Maryam.}
[Al Imran: 45]
Dengan kewaspadaan iman, dia menyadari bahwa anak ini akan dikaitkan dengan ibunya; Saya tahu 
bahwa ayahnya telah dihapuskan; Dan dia menyadari bahwa anak laki-laki ini tidak akan datang 
sebagai hasil pernikahan bahkan kemudian, dan dengan demikian dia harus kembali ke masalah 
iman yang saya sebutkan:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berkata:}
disana setiap jiwa diuji
{[Yunus: 30] yaitu: Pada saat itu setiap jiwa diuji dan apakah pahalanya baik atau tidak. Jika dia 
telah melakukan kejahatan; Anda akan menemukan hukuman yang jahat
Jadi, pada saat hasil, seseorang menguji dirinya sendiri dengan apa yang telah dia lakukan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka dibawa kembali kepada Allah, Tuhan mereka, Kebenaran.
{[Yunus: 30] Seolah-olah mereka berada di dunia ini dengan pelindung selain Allah yang benar, 
Maha Suci Dia, dan Tuhan selain kebenaran adalah pasangan atau mitra yang diambil oleh beberapa 
orang sebagai sekutu mereka, dan di sini pada hari terakhir mereka dikembalikan kepada Allah 
yang benar dan Allah yang benar, Maha Suci Dia.
Dan kata "kembali ke ini dan itu" tidak menunjukkan bahwa mereka dengan lawan, dan mereka 
datang kepadanya, melainkan menunjukkan bahwa mereka dengan dia pertama, kemudian mereka 
pergi ke sebaliknya, kemudian mereka kembali ke dia kedua, seperti mengatakan kebenaran, Maha 
Suci Dia, tentang Musa, saw:
{Jadi kami mengembalikannya ke ibunya}
[Cerita: 13]
Dia menunjukkan bahwa dia bersama ibunya, lalu berpisah darinya, lalu kembali padanya
Dan Allah SWT berfirman di sini:
Dan mereka dibawa kembali kepada Allah, Tuhan mereka, Kebenaran.
{[Yunus: 30] artinya: mereka dahulu di sisi Allah, kemudian para sekutu mengambil mereka, dan 
pada hari terakhir ini mereka akan kembali kepada Tuhan mereka, Maha Suci Dia.
Seseorang dengan Tuhannya pertama-tama oleh naluri formatif seorang mukmin, kemudian orang 
tuanya beralih bersamanya ke Zoroaster atau agama lain yang mengandung kemusyrikan dengan 
Allah SWT, dan mereka berada di bawah bayang-bayang agama-agama musyrik itu, mereka dengan 
tuan, tuan, pengatur dan pembuat undang-undang, tetapi dia adalah ayah yang tidak adil; Karena 
kebenaran adalah konstanta yang tidak disadari oleh orang non-Yahudi
}
disana setiap jiwa diuji
{[Yunus:30]
Artinya: Setiap jiwa mengetahui apa yang telah dikerjakannya, dan setiap orang diketahui oleh 
skandalnya dalam hal-hal khusus dirinya, dan hal yang sama berlaku untuk skandal umum setiap 



manusia yang menyekutukan Allah SWT.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Apa yang mereka gunakan untuk mengarang tertinggal dari mereka.
{[Yunus:30]
Yaitu: dewa-dewa yang mereka sembah tidak mengetahui tempat dan lokasi mereka, dan bahwa 
mereka berada dalam bahaya; dan membawanya ke tangan mereka; Karena dewa-dewa ini tidak 
mengetahuinya, bahkan jika dewa-dewa yang mereka sembah selain Allah - Maha Suci Dia - berada 
di atas sesuatu yang benar; keberadaan mereka dalam kesulitan; Mereka seharusnya membela 
mereka, tetapi mereka tidak tahu di mana mereka berada.}
Apa yang mereka gunakan untuk mengarang tertinggal dari mereka.
{[Yunus:30]
Artinya, mereka tidak akan dengan sengaja berbohong padanya
Dan setelah Dia, Maha Suci-Nya, mengungkapkan masalah dan apa yang akan terjadi di akhirat, 
dan membuat mereka takut dan ngeri apa nasib menunggu mereka jika mereka tetap tidak percaya; 
Mungkin mereka akan terhalang, dan mereka akan mengingat perlunya kembali ke penyembahan 
kepada Allah yang benar, Maha Suci-Nya.
Katakanlah, Siapa yang memberimu rezeki dari langit dan bumi?
{/ (1381) Katakanlah: Siapa yang memberi rezeki untukmu dari langit dan bumi, atau siapa yang 
memiliki pendengaran dan penglihatan dan yang hidup dari yang mati dan yang keluar dari yang 
hidup dan yang hidup dan yang merencanakannya, mereka akan mengatakan Allah, perintahkan itu 
tidak berhati-hati (31), yaitu: bahwa Yang Maha Kuasa berkata kepada Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan dia: Tanyakan kepada mereka pertanyaan ini, dan tidak ada 
yang menanyakan pertanyaan ini kecuali orang-orang yang percaya bahwa jika penanggung jawab 
memiliki semua jawaban dalam benaknya, dia tidak akan menemukan jawaban selain apa yang 
dimiliki si penanya.
Dan sebuah contoh dari kehidupan kita - dan Allah adalah yang ideal - jika seseorang datang 
kepadamu dan berkata: Ayahku mengabaikanku, maka peganglah dia, dan tanyakan kepadanya: 
Siapa yang membawakanmu pakaian ini dan pena itu dan memberimu makan dan mengajarimu? 
Dia akan memberitahumu: Ayah
Dan Anda tidak menanyakan pertanyaan ini kepadanya kecuali Anda yakin bahwa jika dia 
mengatur semua jawaban, dia tidak akan menemukan jawaban kecuali apa yang Anda harapkan 
darinya, karena dia tidak memiliki jawaban lain; Karena Anda adalah warna yang Anda tahu bahwa 
dia akan memberi Anda jawaban yang berbeda untuk apa yang Anda tanyakan padanya, seolah-olah 
Anda puas dengan penilaiannya tentang masalah ini.
Dan Allah SWT berfirman di awal ayat yang mulia ini:
{Mengatakan}
Dia juga mengungkapkan kepadanya apa yang dimulai dengan firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Mengatakan}
Seperti firman Allah SWT:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Al-Samad: 1]
Inilah yang selalu dituntut oleh perkataan Yang Mahakuasa dari penciptaan, dan ini berbeda dari 
ucapan penciptaan ke penciptaan, ketika Anda mengatakan kepada putra Anda: "Pergilah ke 
pamanmu dan katakan padanya ini dan itu."
Jadi anak laki-laki itu pergi ke pamannya dan mengatakan kepadanya apa pesan ayahnya diucapkan, 
tanpa mengatakan kepadanya: "Katakan." Adapun ucapan yang benar, Maha Suci-Nya, kepada 



ciptaan, Dia, Maha Suci-Nya, menginginkan Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, untuk menyampaikannya kepada kita seperti yang diturunkan. .
{Mengatakan}
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya beriman dalam 
berkomunikasi tentang Allah SWT, tidak meninggalkan satu kata pun wahyu tanpa 
menyampaikannya kepada manusia, dan selama kebenarannya, Maha Suci Allah. Dialah yang 
memerintahkannya, kemudian Dia menyampaikan apa yang Dia perintahkan, agar tidak 
menghalangi telinga ciptaan Allah SWT dari setiap perkataan yang diucapkan. Tentang Allah SWT
Demikian juga, Kebenaran - Maha Suci-Nya - di sini memerintahkan Rasul-Nya, semoga doa dan 
kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya, untuk mengatakan:
{Siapa yang menyediakan untukmu dari langit dan bumi?}
[Yunus: 31]
Kita tahu bahwa rezeki adalah yang diuntungkan, dan manfaat pertama adalah komponen 
kehidupan, dan yang kedua adalah kemewahan atau kemewahan hidup.
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, kata pertanyaan itu, dan jawabannya sudah diketahui 
sebelumnya. Dia tidak mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt dan keluarganya dan para 
sahabatnya: "Jawablah kamu." Sebaliknya, dia membiarkan mereka menjawab sendiri.
Demikian juga, Allah SWT datang dengan pertanyaan lain:
{Siapa yang memiliki pendengaran dan penglihatan?}
[Yunus: 31]
Pendengaran dan penglihatan adalah penguasa dari fakultas persepsi. Karena persepsi informasi 
memiliki banyak cara, jika Anda ingin merasakan bau; Dengan hidung Anda, jika Anda ingin 
menyadari kelembutannya; Jadi dengan sentuhan Anda dan dengan kulit Anda, dan jika Anda ingin 
merasakan rasa sesuatu, maka dengan lidah Anda.
Demikian pula, cermin muncul kepada Anda dengan mata Anda, dan kemudian ada berbagai 
persepsi dari indra; untuk membuat hal-hal yang kita sebut ragi, dari mana ada masalah mental 
terakhir, untuk anak sebelum api menemukan penampilannya indah dan menarik, tetapi segera 
setelah dia menyentuhnya, itu menyengatnya; Dia tidak pernah mendekatinya setelah itu; Karena 
dia mengujinya dengan indranya, maka masalah mental didasarkan padanya, yaitu bahwa ini adalah 
api yang menyala-nyala, dan ini menjadi kokoh dalam dirinya.
Dengan demikian, persepsi indrawi adalah persepsi ganda yang menciptakan ragi dalam jiwa dari 
mana persepsi moral terbentuk
Oleh karena itu: sarana pengetahuan bagi makhluk hidup adalah indra, dan indra ini memberikan 
data pikiran yang terbenam di dalamnya untuk menetap setelah itu di hati nurani; Mereka menjadi 
kepercayaan
Jadi: tahap-tahap persepsi adalah: persepsi indrawi, perenungan mental, dan akhir dari kontrak saya; 
Itulah sebabnya kami menyebut agama sebagai kepercayaan
Yaitu: Anda memegang sesuatu dalam kepastian Anda dengan cara Anda tidak menyelesaikannya 
lagi untuk menganalisisnya, jadi ini disebut keyakinan.
Oleh karena itu, ketika Allah SWT ingin memberitahu kita tahap-tahap kesadaran dalam jiwa 
manusia; Agar manusia dapat mendidik ilmunya, Allah SWT berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Itulah sebabnya dikatakan: “Sama seperti ibunya melahirkannya” yaitu, dia belum diberi 
kemampuan untuk menggunakan indranya, maka Yang Benar, Maha Suci Dia, memberinya indra, 



dan membuatnya mampu gunakan mereka.
Dia tidak menyebutkan indera lainnya, melainkan dia datang dengan dua hal, yaitu pendengaran 
dan penglihatan; Karena ayat-ayat alam semesta perlu dilihat, dan penyampaian kepada para rasul 
perlu didengar, dan itu adalah dua alat terpenting untuk menyampaikan.
Imam Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu, menarik kita ke keajaiban, dengan mengatakan: 
"Mengherankan orang ini, yang terlihat gemuk, berbicara dengan daging, mendengar dengan tulang, 
dan bernafas melalui lubang."
Suara menyentuh tulang telinga, berdering di gendangnya, kita melihat dengan lobus mata, dan kita 
berbicara dengan lidah lidah.
Dan beberapa menambahkan: "Kami mencium tulang rawan, kami menyentuh kulit, dan kami 
memikirkan adonan."
Seseorang dilahirkan seolah-olah otaknya adalah sepotong adonan yang berfungsi untuk menerima 
informasi dari alam semesta dan menyimpannya di dalamnya, dan itu akan menjadi dasar 
pembentukan hati setelah itu.
Perkataan kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dalam ayat yang kita perhatikan dengan pikiran 
kita dengan dua cara persepsi, meninggalkan sisa dari tiga cara nyata lainnya, meskipun ilmu 
pengetahuan modern, ketika berbicara tentang fungsi organ, berhati-hati dan memutuskan bahwa 
indra ini adalah panca indera yang terlihat.
Artinya, ada indera lain selain indra yang akan dia ungkapkan, dan indra-indra yang tidak diketahui 
orang dahulu, seperti indra antara, yang membedakan jenis kain, kertas, dan lainnya, dan 
intensitasnya. jenis itu, dan perasaan ini ditemukan di antara dua sentuhan dua jari yang dekat
Demikian juga, indra otot yang menimbang berat sesuatu, dan tahu kapan Anda membawa beban 
berapa banyak stres yang menyebabkan Anda, dan apakah itu berbeda dari stres membawa beban 
lain
Dan ketika para ulama melihat arti dari kata-kata itu, mereka berkata: “Perumpamaan ketika mereka 
berbeda, pasti ada alasan untuk pelanggarannya.” Mendengar adalah instrumen persepsi, dan 
penglihatan adalah instrumen persepsi. Dan visi datang dalam bentuk jamak, dan tidak membawa 
keduanya pada tingkat yang sama? Jadi kami katakan: Pembicaranya adalah Allah SWT, dan setiap 
firman-Nya memiliki hikmah dan ditempatkan pada skala, dan Anda, ketika Anda mendengar, 
mendengar suara apa pun yang datang dari mana saja, tetapi dengan mata Anda melihat dari satu 
sisi. Anda ingin melihat apa yang ada di belakang Anda, jadi Anda mengubah pendirian Anda. 
Telinga dapat mendengar tanpa tindakan dari Anda, tetapi penglihatan membutuhkan beberapa 
operasi; untuk melihat apa yang Anda inginkan
Juga, pendengaran bukanlah pilihan Anda, karena Anda tidak dapat menahan telinga Anda dari 
mendengar apa pun, sedangkan untuk penglihatan, Anda mengendalikannya dengan menggerakkan 
atau menutup mata.
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - datang pertama dengan mendengar; Karena telinga adalah 
sarana persepsi pertama yang melakukan tugasnya pada seseorang, sedangkan mata, ia tidak mulai 
melakukan tugasnya sampai setelah tiga sampai sepuluh hari dalam banyak kasus.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Siapa yang memiliki pendengaran dan penglihatan?
{[Yunus: 31]
Allah SWT memilikinya; Karena Dialah Penciptanya dan Dia mampu memeliharanya, dan Dialah 
Yang Maha Kuasa yang mampu mengacaukannya, dan Al-Haqq memberikan contoh tentang hal ini 
kepada kita dalam Al-Qur'an. Dia berkata tentang para Sahabat Gua:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}



[Al-Kahfi: 11] Maka Allah, Maha Suci-Nya, mengganggu pendengaran mereka dengan 
membenturkan telinga mereka, sehingga mereka tertidur selama tiga abad dan bertambah sembilan
Bagaimana ini terjadi?
Orang yang paling biasa tidur adalah siang dan malam, dan karena itu ketika Allah mengutus 
mereka, mereka bertanya-tanya di antara mereka sendiri:
{Salah satu dari mereka berkata, "Berapa lama kamu tinggal?" Mereka berkata: “Kami tinggal 
selama satu hari atau setengah hari.”
[Gua: 19]
Tetapi penampilan mereka tidak menunjukkan hal ini, karena rambut mereka menjadi sangat 
panjang, melainkan warna hitam mereka telah berubah dan mereka menjadi abu-abu dan tua, dan 
itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Jika Anda telah melihat mereka, Anda akan berpaling dari mereka dan dipenuhi dengan teror dari 
mereka}
[Gua: 18]
Kami mencatat di sini catatan yang harus diperhatikan. Dalam ayat yang mulia ini, Kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengatakan:}
Siapa yang memiliki pendengaran dan penglihatan?
{[Yunus: 31]
Sementara dia mengatakan dalam ayat lain dalam Surat Al-Sajdah:
{Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran dan penglihatan}
[Al-Sajdah: 9]
Kita harus memperhatikan perbedaan antara “ciptaan” dan “membuat” dan “memiliki”, karena 
ciptaan kita tahu urusannya, dan kepemilikan segala sesuatu untuk Allah SWT adalah hal yang 
mengikat dalam kepercayaan, dan itu sudah diketahui.
Kamu menjadikan tanah liat sebagai kendi, dan kain menjadi jubah, ini adalah pada tingkat 
manusia, tetapi Allah SWT menciptakan materi terlebih dahulu, kemudian menjadikan materi dari 
pendengaran dan penglihatan, dan meningkat setelah itu.}
siapa yang memiliki
{Jadi siapa yang menciptakan adalah Allah SWT, dan siapa pun yang menciptakan adalah Allah 
SWT, dan siapa pun yang memiliki adalah Allah SWT.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, mengingatkan kita akan hal itu, karena sesuatu yang bermanfaat bagi 
anak Adam diciptakan oleh Allah, Maha Suci Dia, dan Dia menjadikannya, kemudian Dia 
memilikinya untuknya.
Adapun hakekat manusia dan bagian-bagiannya seperti pendengaran, penglihatan, dan lain-lain, 
meskipun diciptakan dalam diri manusia, dan dijadikan untuk dimanfaatkan olehnya, tetapi 
semuanya itu tetap milik Allah, yang memeliharanya sebagai mereka, atau merebut mereka, 
menyiksa mereka dengan cambuk, atau mengganggu mereka.
Jadi: ia diciptakan untuk Allah, dibuat oleh Allah, dan tetap milik Allah, dan Dia mengubahnya 
sesuai kehendak-Nya. Detak jantung, cinta, benci, dan hal-hal yang tidak disengaja yang bekerja 
untuk kepentingan manusia adalah kerajaan Allah.
Allah SWT - misalnya - telah membuat setiap binatang kulit; Kami menggunakannya dan 
mencokelatkannya kecuali dua kulit: kulit manusia dan kulit babi, dan dilarang menggunakan kulit 
manusia; Karena harkatnya dengan Penciptanya, maka dilarang menggunakan kulit babi; Untuk 
menunjukkan kesucian dan ketidakmurniannya
Kita harus memperhatikan fakta bahwa Hak, Maha Suci-Nya, telah diciptakan, dibuat dan dimiliki, 
dan bukti kepemilikan Hak - Maha Suci-Nya - adalah Dia mengharamkan surga bagi orang yang 



bunuh diri. ; Karena hanya pemberi kehidupan yang mengambil kehidupan, jadi kamu bukan milik 
dirimu sendiri
Tidak ada alasan bagi siapa pun selama dia telah menerima pesan ini, dan dia harus memahaminya. 
Adapun mereka yang tidak memahaminya; bertemu takdirnya
Oleh karena itu, Maha Suci Dia yang memberi rezeki, dan Maha Suci Dia yang memiliki
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan yang mati dari yang hidup?
{[Yunus: 31]
Dan kita tahu bahwa setiap makhluk yang ada memiliki kehidupan yang sesuai dengannya, 
sebagaimana dibuktikan oleh kebenaran, Maha Suci Dia:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Dan selama segala sesuatu akan memiliki waktu ketika ia binasa, ini berarti bahwa segala sesuatu 
memiliki kehidupan, kecuali bahwa kehidupan kita di hadapan materi terdiri dari sensasi dan 
gerakan, dan manusia makan sayuran, roti dan buah-buahan, dan dari makanan ini dan lainnya, 
tubuh membentuk sperma pada pria, dan sel telur pada wanita. Dari mereka muncul manusia, begitu 
juga anak ayam keluar dari telur yang telah dibuahi; Karena telur yang tidak dibuahi tidak 
menghasilkan anak ayam; Dia tanpa kehidupan; Oleh karena itu, ia tidak membentuk embrio, 
karena ada perbedaan antara kelangsungan hidup dan kehidupan itu sendiri
Demikian pula, biji kurma, jika dibuang tanpa ditaruh di tanah, tidak akan pernah menjadi pohon 
kurma, tetapi jika ditanam di tanah, dan ditemukan lingkungan yang cocok untuknya; pohon palem
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan siapa yang mengatur masalah ini?
{[Yunus: 31]
berhemat adalah proses mengelola apa pun; Agar dia bisa menjalankan tugasnya, dan demi Allah, 
siapa yang akan mengatur hatimu? Siapa yang mengatur buang air besar Anda? Untuk mengekstrak 
dari makanan apa yang cocok untuk Anda, lalu ambil apa yang tidak bermanfaat bagi Anda
Bukankah kamu bilang: aku yang mengaturnya? Kami berkata: Anda adalah seorang anak di masa 
kecil, jadi apakah Anda mengatur pergerakan jantung atau usus Anda? Dan siapa yang mengontrol 
pergerakan paru-paru Anda? Yang mengaturnya adalah Penciptanya; Oleh karena itu, yakinlah 
dengan pergerakan perangkat Anda, yang tidak dapat Anda kendalikan; Karena Dia yang 
menciptakannya di antara kamu adalah Yang Kekal, yang tidak menahan tahun dan tidurnya, dan 
tidak mengganggunya untuk menghafalnya.
Mereka yang diminta oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
untuk menjawab semua pertanyaan ini - atas perintah Allah SWT - akan menjawab bahwa Allah 
SWT telah menentukan sebelumnya.}
Kemudian mereka akan berkata, Allah
{[Yunus: 31]
Jadi: Apakah kita tidak memiliki telinga dan mata yang sensitif? Untuk melihat kemampuan Allah 
SWT, yang memberikan kita semua berkah rezeki, pendengaran, penglihatan, kebangkitan, 
kematian, kebangkitan orang mati, dan pengelolaan seluruh materi? Bukankah seharusnya kami 
berkata: Wahai Engkau yang menciptakan kami, apa yang Engkau harapkan dari kami? Untuk 
mengisi alam semesta tempat Anda menciptakan kami? Jadi, bagaimana mungkin sebagian orang 
bisa menyembah selain Allah SWT? Matahari, bulan, malaikat, nabi, atau berhala? Bagaimana itu 
dan penyembahan berarti ketaatan penyembah kepada berhala dalam apa yang dia perintahkan? 
Apakah ada tuhan tanpa kurikulum yang dia perintahkan kepada hamba-hambanya, dan dari hamba 



matahari, apakah Anda menagihnya dengan sesuatu?
Tidak
Jadi, menurutnya, siapa yang menyembahnya dan siapa yang tidak menyembahnya adalah sama, 
dan dalam hal ini ada pelanggaran keilahian setiap dewa selain Allah SWT.
Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri ayat tersebut dengan mengatakan:}
apakah kamu tidak takut kepada Allah?
{[Yunus: 31]
Selama Allah Maha Suci Dia yang menciptakan semua ini dan menurunkan sebuah metode, maka 
Anda harus menempatkan perlindungan antara Anda dan Dia. Ini melindungi Anda dari atribut 
keagungan, membawa Anda lebih dekat ke efek dari atribut keindahan, dan bahwa Anda 
mendengarkan pesan dari para Rasul, saw, dan persyaratan-Nya, Maha Suci Dia.
Selama setiap orang menjawab pertanyaan ayat ini, dan mengakui bahwa yang berselisih, Maha 
Suci-Nya, dan pemiliknya adalah Allah SWT, maka manusia wajib menjaga diri dari api neraka.
Anehnya, semua orang menjawab bahwa Allah Maha Suci Dia yang menciptakan. Kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Dia juga mengatakan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Lukman: 25]
Selama Allah SWT yang menciptakan, menyediakan, dan mengatur masalah ini, bagaimana Anda 
bisa meninggalkan ibadahnya dan beralih ke menyembah orang lain? Kemudian Allah SWT 
berfirman:
Maka Allah adalah Tuhanmu, Yang Benar.
{ (/1382) Maka itulah Allah, Tuhanmu Yang Maha Benar, maka apa yang sesudah kebenaran selain 
kesesatan, maka bagaimana kamu berpaling? (32)
{itu kamu}
Rujukannya kepada apa yang telah disebutkan sebelumnya tentang rezeki, kepemilikan 
pendengaran dan penglihatan, kesanggupan mengeluarkan yang hidup dari yang mati, yang mati 
dari yang hidup, dan pengelolaan urusan.
Jadi, Allah SWT berfirman:
{itu kamu}
Referensi untuk banyak dan banyak hal dan berkat yang dia rujuk dalam satu kata; Karena semua 
berasal dari satu Allah
{Jadi itulah Allah, Tuhanmu, Kebenaran.}
[Yunus: 32]
Tidak ada dua kebenaran di alam semesta, melainkan ada satu kebenaran, dan yang lainnya adalah 
khayalan. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apa yang benar setelah hanya khayalan}
[Yunus: 32]
Jadi: jika Anda mengarahkan masalah ketuhanan kepada orang lain; Anda akan tersesat, karena 
kesesatan adalah Anda memiliki tujuan yang ingin Anda capai, sehingga Anda menuju ke jalan 
yang tidak mengarah ke sana.
Jika Anda menyimpang dari Allah yang benar, maka Anda sedang menuju kesesatan



Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri ayat dengan apa yang menjelaskan bahwa 
tidak ada yang lain selain kebenaran atau kesalahan. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Jadi bagaimana Anda menghabiskan?}
[Yunus: 32]
Artinya, jika kamu menyimpang dari kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, kemudian 
kepada kesesatan, dan kebenaran itu satu dan tetap dan tidak berubah.
Dan siapa pun yang menyembah malaikat, planet, atau bintang; atau beberapa utusan Allah, saw, 
atau berhala berhala; Dia telah jatuh ke dalam kesalahan
Dan jika Anda ingin kami berdebat dengan Anda secara mental, maka marilah kita bersama-sama 
membaca firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, setelah itu:
{Demikianlah firman Tuhanmu menjadi kenyataan.}
(1383) Demikian juga firman Tuhanmu terhadap orang-orang yang melampaui batas, bahwa mereka 
tidak beriman (33) firman-Nya:
{Demikian juga}
Sehubungan dengan apa yang telah disebutkan di atas tentang ketentuan Allah SWT untuk seluruh 
umat manusia, dan dari memiliki pendengaran dan penglihatan, dan dari mengatur seluruh urusan, 
dan dari mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, 
itulah Allah yang benar, Maha Suci Dia. Jawab dia hanya dengan mengakui dia sebagai Allah yang 
benar:
{Apa yang benar setelah hanya khayalan}
[Yunus: 32]
Persis seperti ini adalah firman Allah Yang Maha Tinggi:
{Telah benar firman Tuhanmu bagi orang-orang yang sesat yang tidak beriman}
[Younes: 33]
Karena mereka salah memahami tauhid, dan doktrin, dan pantas untuk disiksa; Karena mereka 
mengalihkan hak kepada orang lain selain pemilik yang sah
Ini adalah pidato untuk orang-orang yang hadir pada masa Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, tetapi beberapa dari mereka percaya kepada Allah SWT; Itulah 
sebabnya siksaan itu: hanya menimpa orang yang tidak beriman
Dan perkataan ini ditegaskan pada orang-orang yang sebelumnya mengenal Allah SWT bahwa 
mereka tidak beriman, dan demikian juga firman Tuhanmu adalah benar bagi orang-orang yang 
mungkar dan tidak menghentikan kemaksiatan dan kekafiran mereka, dan desakan mereka untuk 
menyimpang dalam pengabdian kepada orang lain. dari Allah Yang Maha Tinggi dan Tuhan Yang 
Benar, Maha Suci Dia.
Dalil ilmu abadi Allah SWT adalah apa yang kita baca dalam Surat Al-Baqarah:
{Sesungguhnya orang-orang kafir itu sama terhadap mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu 
beri peringatan, mereka tidak akan beriman.}
[Al-Baqarah: 6]
Jadi: Diketahui Allah SWT siapa yang beriman dan siapa yang tidak beriman, dan siapa yang 
bertahan dan bersikeras dalam kekafirannya; Dialah yang akan disiksa, dengan ilmu Allah SWT 
kepadanya bahwa dia tidak akan beriman
Kemudian kebenaran menyebutkan setelah itu apa yang dapat dibantah oleh orang-orang kafir 
dengan logika kondisi mereka, dalam jiwa orang-orang yang tidak beriman kepada Allah ada 
kecenderungan bawaan untuk berbuat baik, dan mengarahkan orang lain untuk itu, dan itu hadir 
bahkan dalam bangsa-bangsa yang tidak percaya. Orang beriman kepada Allah adalah bijaksana, 
dokter dan ulama, dan ini mengarahkan orang ke beberapa kebaikan yang mereka lihat



Kami menemukan anak kecil memperoleh kepercayaan, kebiasaan dan sikap orang tuanya, dan apa 
yang dia dengar dari instruksi mereka. Kami menemukan dia untuk menjauh dari api, misalnya, 
atau listrik; Karena petunjuk dan nasihat orang lain telah tertanam kuat dalam pikirannya; 
Sebaliknya, dia belajar bagaimana menghadapi hal-hal ini tanpa menyakitinya
Jadi: ada petunjuk dari penciptaan ke penciptaan untuk arah yang baik, tidakkah kami menemukan 
di negara-negara yang tidak beriman kepada Allah seseorang yang memberi petunjuk kepada orang-
orang ke jalan-jalan yang mereka bisa pergi ke dua arah, dan jalan-jalan yang harus mereka masuki. 
satu arah? Bukankah ada orang yang menunjukkan kepada orang-orang tikungan berbahaya di 
jalan, dan juga mengarahkan mereka pada perlunya mengurangi kecepatan mobil di depan sekolah 
anak-anak? Ya, di negara-negara yang tidak percaya ada yang melakukan itu
Oleh karena itu: memikirkan kebaikan untuk kemaslahatan bangsa adalah hal yang wajar dan 
naluriah yang ada pada semua masyarakat, dan karena tuntunan kebaikan itu terjadi dari manusia 
yang setara dengan manusia, bukankah Allah SWT yang paling berhak mendapatkan hidayah 
kepada kebaikan, dan Dialah yang menciptakan manusia, dan menciptakan untuknya apa yang 
meneguhkan kehidupannya di bumi, dan karena itu Allah SWT berfirman:
{Katakan: Apakah ada salah satu mitra Anda yang memulai pembuatan?}
(/1384) Katakanlah: Apakah ada salah satu dari pasangan Anda yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya?
{Apakah ada di antara mitra Anda seseorang yang memulai penciptaan dan kemudian 
mengulanginya}
[Yunus: 34]
Makna Allah menanyakan pertanyaan ini kepada manusia adalah bahwa jawabannya harus seperti 
yang Dia inginkan
Dan jika seseorang berkata: Bagaimana dia bisa mempercayai mereka dengan jawaban seperti itu, 
apakah tidak diperbolehkan bagi mereka untuk menghubungkan ini dengan orang lain selain Allah? 
Kami berkata: Pertanyaan ini hanya ditanyakan dan orang yang menanyakannya tahu bahwa itu 
memiliki satu jawaban, sehingga penanya tidak akan menemukan jawaban kecuali dia mengatakan: 
Yang melakukan itu adalah Allah SWT, dan mereka tidak dapat mengatakan: Berhala yang 
melakukan itu ; Karena mereka tahu bahwa merekalah yang membuat berhala, dan mereka tidak 
memiliki kemampuan untuk melakukan hal seperti itu
Jawabannya sudah diketahui sebelumnya: Allah, Maha Suci Dia, satu-satunya yang mampu 
melakukan itu. Ketika Anda mengucapkan kata kebenaran dalam suatu hal, Anda akan menemukan 
bahwa Anda telah melakukannya sehubungan dengan orang yang salah, dan butuh waktu lama 
untuk menemukan kata yang menanggapi apa yang Anda katakan, melainkan dia akan terpesona 
dan terkejut, dan argumennya akan terputus.
Karena itu, Yang Mahakuasa tidak mengatakan di sini, seperti yang dia katakan sebelumnya:
{Jadi mereka akan berkata, Allah.}
[Yunus: 31]
Sebaliknya dia berkata:
{Katakanlah: Allah memulai penciptaan, lalu mengulanginya.}
[Yunus: 34]
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang kepadanya seperti ini; Karena ketika mereka ditanyai 
pertanyaan ini, kebenaran membuat mereka terpesona dan menguasai lidah dan pikiran mereka. 
Mereka tidak bisa mengatakan apa-apa
Misalnya - dan Allah memiliki cita-cita - kita menemukan jaksa memperketat sekrup pada terdakwa 
dengan banyak pertanyaan sampai dia mengajukan pertanyaan yang mengesankan terdakwa dengan 



akurasi yang berlebihan dan hanya memiliki satu jawaban yang cetak menolak untuk tidak 
menjawab, jadi Terdakwa menjawab mengaku
Dan manusia - sebagaimana Allah SWT menciptakannya - layak untuk beriman, dan layak untuk 
tidak beriman, sehingga kehendaknya di sini mengganggu, tetapi bagiannya adalah orang-orang 
beriman, penyembah, penyembah pujian. Dibedakan dengan pilihan, Anda dapat memilih kekafiran 
- Allah melarang - sehingga lidah akan mengucapkan kekafiran
Tangan dapat dipesan oleh pemiliknya; Itu meluas untuk mencuri, atau kaki lari - misalnya - ke 
tempat minum anggur, tetapi apakah para pelaku ini puas dengan tindakan ini? Tidak, itu tidak 
puas, tetapi tunduk pada kehendak aktor
Dan ketika dia mengajukan pertanyaan: Siapa yang memulai penciptaan dan kemudian 
mengulanginya? Lidah, menurut sifatnya yang setia, ingin berbicara; Tapi dia tidak memiliki 
keinginan untuk berbicara, maka dia menjelaskan hak, Maha Suci-Nya, kepada Nabi, semoga Allah 
dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, untuk menjawab atas nama anggota yang beriman. Dia 
berkata, Maha Suci Dia:
{Katakanlah: Allah memulai penciptaan, lalu mengulanginya.}
[Yunus: 34]
Dengan ini, ia menegaskan rumusan, dan cukuplah bagi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, untuk mengucapkan sabda ini, yang diturunkan dari Tuhannya, dan 
sabda ini akan mendapat kehormatan karena keras kepala. :
{Katakanlah: Allah memulai penciptaan, lalu mengulanginya, karena bagaimana kamu akan 
dihancurkan?}
[Yunus: 34]
Alifk: Kebohongan yang disengaja adalah fitnah, dan ada perbedaan antara kebohongan yang tidak 
disengaja dan kebohongan yang disengaja.
Adapun fitnah, itu adalah kebohongan yang disengaja, yaitu bahwa seseorang mengetahui 
kebenaran dan membalikkannya. Oleh karena itu, kami menemukan bahwa para ulama telah 
berhenti di sini. Sebagian dari mereka berkata: Ada yang benar dan ada yang batil, tetapi sebagian 
ulama lainnya berkata: Tidak, ada perantara antara yang benar dan yang batil.
Contohnya adalah seorang anak laki-laki masuk ke ayahnya, setelah anak ini mendengar dari orang-
orang bahwa ada api di rumah fulan, maka anak itu berkata kepada ayahnya: Ada api di dalam 
rumah. dari ini dan itu; Maka sang ayah pergi untuk melihat masalahnya, dan jika dia menemukan 
api, maka putranya mengatakan itu benar, dan jika tidak ada api, berita itu salah, tetapi reporter 
berita itu menyampaikannya sesuai dengan apa yang dia dengar.
Jadi: ada perbedaan antara kebenaran berita dan kebenaran pelapor, kadang berita dipercaya dan 
informan dipercaya, dan sekali berita dipercaya tapi pelapor tidak dipercaya, dan sekali informan 
dipercaya tapi bukan berita
Berikut adalah empat posisi, dan mereka yang mengatakan bahwa ada perantara antara kebenaran 
dan kebohongan adalah mereka yang mengatakan: Kebenaran membutuhkan pencocokan antara 
kenyataan dan berita.
Adapun berbohong, itu tidak sesuai dengan kenyataan berita
Oleh karena itu, kita harus membedakan antara kebenaran berita itu sendiri, dan kebenaran 
informan, bahwa dia mengatakan apa yang dia yakini.
Adapun kebenaran berita, itu pasti kebenaran
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
karena kamu akan binasa
{yaitu: Bagaimana Anda membalikkan fakta? Karena Anda tahu kenyataan dan Anda dengan 



sengaja membohonginya? Kita semua tahu apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan yang merusak adalah keinginan.}
[Bintang: 53]
Dan al-Mutufika: Mereka adalah desa-desa yang puncaknya dibalas dengan pantatnya. Demikian 
juga, pembohong menjungkirbalikkan kebenaran
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah: Apakah ada di antara pasanganmu yang memberi petunjuk kepada kebenaran?
{/ (1385) Katakanlah: Apakah mitra Anda dari pemandu ke kanan untuk mengatakan Allah 
membimbing ke kanan dia yang membimbing ke kanan layak untuk mengikuti atau dari panduan 
tidak hanya untuk membimbing apa yang Anda bagaimana Anda menilai (35) Ini adalah Utusan 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan mengakui bahwa mengajukan pertanyaan Itu baru, tidak 
ada jawaban untuk itu kecuali apa yang dipaksakan oleh kenyataan, dan kenyataan menegaskan 
bahwa bimbingan hanya untuk kebenaran; Karena setiap makhluk diciptakan untuk suatu tujuan, 
tidak ada yang diciptakan dengan sia-sia
Kami, dengan kemampuan terbatas kami, memproduksi (mikrofon) dan
{Televisi), lemari es, tempat tidur dan lain-lain, masing-masing memiliki tujuan, dan masing-
masing memiliki undang-undang pemeliharaannya sendiri, dan yang menentukan tujuan produk ini 
atau itu adalah pembuatnya, dan menetapkan undang-undang untuk pemeliharaannya; Untuk 
mencapai tujuannya, akhir dari segala sesuatu ada sebelum benda itu sendiri; Untuk menemukan 
sesuatu sesuai dengan tujuannya
Musuh dunia sekarang adalah bahwa mereka mengetahui bahwa Allah, Maha Suci Dia, 
menciptakan manusia, tetapi mereka membuat hukum mereka sendiri untuk pemeliharaan manusia 
dan pergerakan manusia, dan ini adalah kebodohan dan kecerobohan orang-orang yang melakukan 
itu. , mereka harus menyerahkan masalah pelestarian manusia kepada hukum yang ditetapkan oleh 
Pencipta manusia, Maha Suci Dia.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menentukan tujuan penciptaan manusia dan menetapkan hukum 
pemeliharaannya, dan kejahatan yang ada sekarang karena ketidaktahuan tentang akhir manusia, 
dan meninggalkan pendekatan yang harus diikuti manusia.
{Katakanlah: Apakah ada mitra Anda yang membimbing kepada kebenaran?}
[Yunus: 35]
Yaitu: Apakah ada salah satu dari pasangan ini yang membimbing seseorang ke tujuannya? Apakah 
matahari mengatakan - misalnya - tujuannya? Apakah para malaikat mengatakan tujuannya? 
Apakah pohon-pohon, batu-batuan, atau rasul-rasul yang kamu sembah mengatakan sesuatu yang 
lain dari apa yang dimaksudkan oleh Allah SWT? Mereka adalah dewa-dewa yang tidak 
mengetahui tujuan penyembah mereka, dan mereka tidak mengetahui jalan menuju tujuan itu.
Jadi inilah kata terakhir:
{Katakanlah: Allah memberi petunjuk kepada kebenaran}
[Yunus: 35]
Allah membimbingmu wahai manusia kepada kebenaran dalam setiap gerakan yang kamu lakukan 
dengan pendekatan yang diturunkan Allah SWT sepenuhnya kepada Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dari awal “tidak ada Tuhan selain Allah. ” 
untuk menghilangkan bahaya dari jalan, dan ini adalah pendekatan komprehensif yang mencakup 
semua gerakan manusia.
Jawabannya datang dari Allah SWT melalui lisan Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta keluarga 
dan para sahabatnya; Karena mereka terpesona oleh pertanyaan itu dan tercengang, dan tidak 
satupun dari mereka yang memiliki kemampuan untuk menentang, maka tujuan penciptaan manusia 



dan lainnya diringkas dengan firman Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Aku.}
[Al-Dhariyat: 56]
Ibadah bukan hanya rukun Islam;
Ketika kita ingin mencapai suatu tempat di padang pasir, misalnya, pertama-tama kita menentukan 
tempat, dan memilih cara untuk mencapainya. Jika jalan lurus penuh rintangan dan gunung, maka 
Anda harus menyimpang dari jalan ini untuk mencapai tujuan Anda. Jalan yang bengkok ini adalah 
jalan yang lurus; Karena itu adalah cara menghindari rintangan
Contohnya: arus deras yang turun di kabut Abyssinia, jadi ia memilih sendiri jalur yang mudah, dan 
itu adalah Sungai Nil.
Oleh karena itu, Anda menemukan segala sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan manusia 
yang mungkin berkelok-kelok untuk dilakukan, tetapi apa yang telah dibuat manusia tidak dapat 
melakukannya.
Setiap ciptaan pasti memiliki tujuan. Oleh karena itu, kami menemukan tuan kami Ibrahim as, dan 
Nabi kami, saw, mengatakan:
{Siapa yang menciptakan saya, jadi Dia membimbing}
[Penyair: 78]
Penciptaanlah yang menentukan tujuannya; Karena tujuan ini ditemukan untuknya terlebih dahulu 
untuk menciptakan, dan keakuratannya terbukti dalam kata-kata Al-Qur'an di lidah tuan kita 
Ibrahim as, jadi dia tidak mengatakan: Dia yang menciptakan saya membimbing saya, lebih 
tepatnya dia berkata:}
siapa yang menciptakan aku, maka dialah yang memberi petunjuk
{Menunjukkan bahwa masalah ini akan bertentangan, dan setelah manusia diciptakan, beberapa 
orang akan - untuk melindungi kepentingan mereka - menetapkan jalan lain yang bertentangan 
dengan tujuan; Dan mengarah pada delusi
Adapun kebenaran, Maha Suci Dia, Al-Qur'an telah mengungkapkan petunjuk yang benar di 
dalamnya. Dia yang menciptakan adalah yang mengkodifikasi, dan itulah sebabnya Al-Qur'an 
menyebutkan di lidah tuan kita Ibrahim, saw:
{Dan Dialah yang memberiku makan dan memberiku air.}
[Penyair: 79]
Dengan perkataan ini, tuan kita Ibrahim, saw, mencapai kesimpulan bahwa yang memberi orang tua 
kemampuan untuk mendapatkan rezeki, makanan dan minuman, adalah Allah SWT.
Al-Qur'an menyatakan dalam kata-kata tuan kita Ibrahim, saw:
{Dan Dia yang membuatku mati, kemudian menghidupkanku.}
[Penyair: 81]
Kematian dan kebangkitan adalah dari kanan, Maha Suci Dia.
{Dan jika saya sakit, Dia menyembuhkan}
[Penyair: 80]
Anda mungkin pergi ke dokter dan berpikir bahwa dialah yang menyembuhkan Anda; Melainkan 
menyembuhkan, tetapi Allah-lah yang menyembuhkan
Dengan demikian kita tahu bahwa kata-kata tuan kita Abraham, saw:
{Siapa yang menciptakan saya, jadi Dia membimbing}
[Penyair: 78]
Ini logis; Karena Pencipta sesuatu adalah Dia yang memberi petunjuk kepada tujuan sesuatu itu; 
Tujuannya adalah pertama, kemudian penciptaan, kemudian jalan yang mengarah ke tujuan itu 
diperjelas.



Dan Anda menemukan dalam Al-Qur'an di lidah tuan kami Musa, saw:
{Tuhan kami adalah Dia yang memberikan segala sesuatu ciptaannya dan kemudian 
membimbingnya}
[Taha: 50]
Selama Kebenaran itu, Maha Suci Dia, telah diciptakan, maka Dia membimbing ke jalan yang 
mengarah ke akhir, dan Al-Qur'an juga mengatakan:
{Maha Sucilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi * Yang menciptakan dan menyempurnakannya, 
dan yang menetapkan dan membimbingnya}
[Tinggi: 1-3]
Jadi, kami yakin bahwa selama ada tujuan, pasti ada jalan yang akan membimbing kami ke sana 
sejak penciptaan kami.
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berkata:}
Katakanlah Allah memberi petunjuk kepada kebenaran
{[Yunus: 35]
Karena Allah-lah yang menciptakan; Oleh karena itu, wajar jika setelah itu muncul pertanyaan:}
Maka apakah orang yang memberi petunjuk kepada kebenaran itu lebih layak untuk diikuti, ataukah 
orang yang tidak memberi petunjuk kecuali dia mendapat petunjuk?
{[Yunus: 35]? Alasan adanya lam dalam sabdanya:}
petunjuk menuju kebenaran
{Ini adalah pandangan dari tujuan, dan alasan keberadaannya:}
ke kanan
{Untuk menarik perhatian pada kenyataan bahwa mencapai tujuan membutuhkan jalan, sehingga 
Allah SWT ingin dalam satu ayat untuk menggabungkan dua ekspresi bersama-sama.
Kita mengetahui bahwa ayat ini diturunkan tentang orang-orang yang menyekutukan Allah, maka 
mereka mengakui Allah SWT, tetapi mereka mempersekutukan-Nya dengan yang lain. Karena Dia 
diciptakan dari ketiadaan, Dia bangkit dari ketiadaan, Dia menciptakan untuk kita alat-alat ilmu dan 
mengatur urusan kita, Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, Dia mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup, dan petunjuk kepada yang hidup. kebenaran.
Jadi di mana mitra yang telah Anda ambil dengan Allah SWT? Apakah salah satu dari mereka, atau 
mereka semua bersama-sama, melakukan hal-hal itu? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Apakah ada di antara rekan-rekan Anda yang memberi petunjuk kepada kebenaran?
{[Yunus: 35] Jadi: yang memberi petunjuk adalah yang menciptakan, dan orang-orang musyrik 
mengakui Allah Sang Pencipta dengan kesaksian mereka ketika kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
mengatakan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Jadi, orang-orang yang melakukan penyembahan berhala telah melakukan dosa besar, dan pasangan 
ini baik dari para malaikat, atau dari para nabi dan rasul yang dengannya beberapa orang dicobai, 
dan ada orang-orang yang mengambil cara lain seperti: matahari, bulan. dan bintang-bintang; Ini 
adalah hal-hal yang lebih tinggi, dan beberapa orang telah mengambil cara yang lebih rendah, 
seperti pohon dan batu, jadi apakah salah satu dari petunjuk ini menuju kebenaran? Lalu, apa 
pendekatan dari salah satu dari mereka? Bagaimana mereka memberi tahu Anda tentang hal itu? 
Semua ini tahu bahwa tidak satupun dari mereka dapat membimbing, melainkan dibimbing oleh 
Allah SWT, jadi dari mana Anda mengatakan bahwa para malaikat akan membimbing Anda? Atau 
dari mana datangnya orang-orang yang tergoda dengan Rasul mereka dan menganggapnya sebagai 



dewa? Dari mana nabi ini datang dengan pendekatannya? Setiap makhluk tidak mendapat petunjuk 
kecuali setelah diberi petunjuk oleh Allah terlebih dahulu, dan jika yang dijadikan sekutu tidak ada 
petunjuk, tidak ada metode, tidak ada akal, tidak ada pemikiran, seperti matahari, bulan, bintang-
bintang di tempat yang tertinggi, dan bumi. pohon dan batu di bawah, lalu apa yang dikatakan hal-
hal ini? Dia tidak mengatakan apa-apa
Dengan demikian, tidak benar menjadikan mereka sebagai sekutu Allah, bahkan para malaikat, 
karena Allah-lah yang memilih dari mereka malaikat yang menyampaikan tentang Allah SWT, serta 
para rasul, saw:}
Maka apakah orang yang memberi petunjuk kepada kebenaran itu lebih layak untuk diikuti, ataukah 
orang yang tidak memberi petunjuk kecuali dia mendapat petunjuk?
{[Yunus: 35]
}
tidak membimbing
{Dibaca seperti ini, dan bahasa memiliki proses pengurangan timbre untuk keamanan 
pengucapannya dan integritas bahasa Arab, jadi kita tahu itu}
dia membimbing
{arti: dibimbing
Asalnya dipandu
Di dalamnya, a statis ha', a ta', a dal, dan a ya' dipandu
Dan di dalamnya konvergensi keluarnya huruf, dan konvergensi ini membuat makna menjadi kabur, 
dan pengucapannya berat, sehingga bahasa melakukan proses substitusi dan fusi, dan 
menghilangkan konvergensi dua penghuni, sehingga mencapai telinga kita sebagaimana Allah SWT 
menurunkannya untuk keamanan pengucapan dan keindahan makna; Karena Al-Qur'an 
mendisiplinkan bahasa dengan kata-kata dari langit; Menjadi abadi dalam kata dan makna
Jika Anda berada di jalan hidayah, prinsip hidayah adalah Allah SWT
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia itu dengan mengatakan:
Bagaimana Anda menilai?
{[Yunus: 35]
yaitu: Apa yang terjadi pada pikiran Anda untuk membuat keputusan ini? Jadi kamu 
mempersekutukan Allah dengan yang tidak memiliki kurikulum, atau memiliki kurikulum, tetapi 
terhubung dengan Allah SWT, dan dia datang untuk menyampaikannya kepada mereka? dan jam 
Anda mendengar}
Bagaimana
{Ini untuk menanyakan tentang proses aneh yang, menurut kebiasaan orang waras, tidak akan 
terjadi
Misalnya, Anda mengatakan: "Bagaimana Anda memukul ayahmu?" atau “Bagaimana kamu 
menyakiti ibumu?” Semua ini dari hal-hal yang menolak naluri alam, dan tidak menghormati alam 
dan agama.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Bagaimana Anda menilai?
{Seolah-olah hal yang aneh seharusnya terjadi; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, hanya Allah, 
dan Kebenaran adalah hal yang tetap yang tidak berubah dalam tujuan atau jalan
Hanya Allah, Maha Suci-Nya, yang telah menetapkan tujuan bagi kita dan jalan menuju ke sana, 
dan Dia-lah yang berfirman:
{Dan Allah mengundang ke Rumah Damai}
[Younes: 25]



Metodenya adalah jalan yang menuju ke tempat tinggal damai dari malapetaka orang-orang bukan 
Yahudi; Karena seluruh dunia adalah alter-ego, jadi Anda mungkin kuat dan kemudian menjadi 
lemah, atau sehat dan Anda sakit, atau kaya dan Anda menjadi miskin, atau penglihatan dan 
kehilangan penglihatan, atau Anda sehat dan kemudian Anda menjadi tuli setelah itu.
Jadi: ini adalah dunia yang berubah, dan anggaplah seseorang mengambil dari dunianya semua 
bagiannya dari kesehatan, keamanan, keselamatan, kekayaan, dan segalanya; Kami akan 
menemukannya cemas dari dua sisi: yang pertama adalah dia takut semua kebahagiaan ini akan 
meninggalkannya, atau dia takut dia akan meninggalkan kebahagiaan ini, inilah yang kita lihat 
dalam hidup kita.
Oleh karena itu: dunia, termasuk alternatif yang dikandungnya, tidak aman; Mari kita pahami 
bahwa semua karunia makhluk adalah karunia dari Sang Pencipta Yang Maha Kuasa; Karena jika 
itu dari diri Anda sendiri, Anda akan dapat melestarikannya, tetapi itu adalah hadiah dari Yang 
Maha Kuasa, Maha Suci Dia
Apa yang dikaruniai bisa menjadi hilang
Kemudian Allah SWT berfirman setelah itu:
Dan kebanyakan dari mereka hanya mengikuti dugaan.
{(1386) Dan kebanyakan dari mereka tidak mengikuti kecuali sebagai dugaan bahwa dugaan tidak 
ada gunanya melawan kebenaran, Maha Suci Dia, karena Allah Maha Mengetahui Kebenaran. (36)
{Dan kebanyakan dari mereka tidak mengikuti apa pun kecuali dugaan}
[Yunus: 36]
Dilaporkan bahwa beberapa dari mereka pasti mengikuti; Karena lawan dari konjektur adalah 
kepastian, maka perbandingan-perbandingan yang terjadi antara hal-hal yang menghubungkan 
subjek dan subjek, atau penghakiman dan yang dikutuk, dan itu adalah rasio-rasio yang telah kami 
sebutkan sebelumnya, dan kami ingatkan, ada sesuatu yang kamu yakini. dari, dan sesuatu yang 
Anda tidak yakin tentang.
Apa yang Anda nyatakan dan buktikan adalah pengetahuan tertentu. Adapun apa yang tidak dapat 
Anda buktikan, itu bukan pengetahuan tertentu, melainkan tiruan, seperti yang dikatakan anak itu:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Ini benar, tetapi anak itu tidak dapat membuktikannya atau mengatakan apa pun, dan siapa pun 
yang mengatakannya yakin akan hal itu, dan itu tidak benar. Itu adalah ketidaktahuan
Dan pengetahuan adalah proposisi yang pasti, dan itu adalah fakta dan memiliki bukti, tidak seperti 
ketidaktahuan, yang merupakan proposisi pasti yang tidak memiliki bukti
Dan dugaannya adalah bahwa dua rasio sama dalam positif dan negatif, sehingga Anda tidak dapat 
memastikan salah satu dari keduanya. Karena jika timbangan ditimbang, maka kemungkinannya 
adalah kasus, dan kemungkinan kasusnya adalah keragu-raguan, kecurigaan, atau delusi
Dugaan adalah pembobotan proporsi atas beberapa dari mereka
Keraguan adalah telapak tangan yang sama
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan kebanyakan dari mereka tidak mengikuti apa pun kecuali dugaan}
[Yunus: 36]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa orang-orang yang menentang Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya melakukannya dengan keras kepala - meskipun mereka 
mengetahui kebenaran dari apa yang diberitakan, atau mereka tidak sadar. keras kepala, sesuai 
dengan perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Sungguh, mereka menyangkal apa yang tidak mereka pahami.}



[Yunus: 39]
Dan salah satu dari mereka, jika dia mempelajari risalah tentang Allah SWT dan dalil-dalilnya, akan 
menyatakan iman, tetapi di antara mereka ada yang mempelajari dalil dan tetap keras kepala, dan 
orang-orang yang mengikuti dugaan hanya mengikuti apa yang tidak berguna dari apa-apa. 
kebenaran.
Itulah sebabnya Kebenaran Yang Dimuliakan menjelaskan kepada mereka bahwa Dia mengetahui 
rahasia jiwa mereka, dan mengetahui apakah penolakan iman mereka berasal dari keras kepala atau 
dari ketidakmampuan untuk memahami masalah iman; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan}
[Yunus: 36]
Oleh karena itu: Allah, Maha Suci-Nya, selalu mengetahui bahwa beberapa dari mereka, dalam 
rahasia jiwa mereka, yakin akan nilai iman, tetapi mereka menyangkalnya, sesuai dengan perkataan 
yang benar, Maha Suci Dia :
{Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa akan mendukakan kamu orang-orang yang berkata, 
sesungguhnya mereka tidak membohongi kamu, tetapi orang-orang yang zalim itu ayat-ayat Allah}
[Ternak: 33]
Maka: sesungguhnya, Maha Suci Dia, Maha Mengetahui, dan tidak tersembunyi dari-Nya bahwa 
mereka mengingkari apa yang mereka tidak memahami ilmu-Nya, dan sebagian dari mereka tidak 
memahami nilai iman, dan di antara mereka yang tahu nilai iman menyangkalnya, keras kepala dan 
kesombongan.
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[Semut: 14]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Al-Qur'an ini tidak bisa dipalsukan}
(/ 1387) dan ini adalah Al-Qur'an yang difitnah tanpa Allah, tetapi untuk percaya bahwa tangan dan 
merinci buku tidak diragukan lagi dari Tuhan Semesta (37) Ketika Anda mendengarkan Alquran 
dan Rahasia angka dan berita Bamoibat yang tidak tunduk pada logika waktu, maupun logika 
tempat, Valaftrh Suaranya yakin bahwa Al-Qur'an ini tidak dapat dipalsukan, melainkan penulisnya 
dan pengirimnya harus Maha Mengetahui dan Ahli. Karena Al-Qur'an datang membenarkan apa 
yang datang sebelumnya dari buku-buku sebelumnya
Yaitu: isinya selalu di depan orang, atau menghadap mereka, dan itu adalah kitab yang menegaskan 
kitab-kitab sebelumnya sebelum mereka menyimpang, seperti Taurat, Injil, dan Mazmur, dan 
mereka adalah kitab-kitab yang mendahului Al-Qur'an dalam wahyunya, bukan dalam kenyataan, 
sehingga Al-Qur'an datang untuk mengkonfirmasinya.
Yaitu: dia mempercayainya, dan dia mempercayainya sebelum mereka terdistorsi, dan itu adalah 
buku-buku yang digembar-gemborkan Muhammad, semoga Allah swt dan keluarganya dan para 
sahabatnya, sebagai utusan, seperti yang datang di Al-Qur'an tentang kepercayaan Yesus akan 
kedatangan Muhammad, semoga Allah swt dan sholawat atasnya:
{Dan membawa kabar gembira tentang seorang utusan yang namanya akan datang setelah saya, 
Ahmad.}
[Kelas 6]
Ketika Ahmad (Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya) datang dan 
Al-Qur'an diturunkan kepadanya, Injil menegaskan pernyataan ini, dan keyakinan otentik yang 
datang dalam Al-Qur'an adalah keyakinan. dibawa oleh semua buku surgawi. Kebenaran, Maha 



Suci Dia, mengatakan:
{Aku turunkan kepadamu sebagaimana Kami mengilhami Nuh dan para nabi Walia setelah dia dan 
mengilhami Walia Abraham dan Ismael dan Ishak dan Yakub dan suku-sukunya, dan Aasya, Ayub, 
Younis dan Harun dan Sulaiman memberi David Sbora}
[Wanita: 163]
Allah SWT berfirman:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Syura: 13]
Jadi: ada prinsip-prinsip yang dibawa oleh semua buku surgawi, dan ada juga berita yang 
diceritakan oleh kitab-kitab surgawi tentang kemunculannya. Dalam kitab-kitab sebelumnya, dia, 
sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, bukan dari Ahli Kitab, dan dia tidak 
mengetahui apa-apa dari mereka.
Jadi: Ketika Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan apa 
yang disebutkan dalam buku-buku sebelum Al-Qur'an, buku-buku ini mengotentikasi apa yang 
Muhammad, semoga doa dan damai Allah atasnya, keluarganya dan teman-temannya, dibawa; 
Karena berita ini telah terjadi, dan ini menegaskan kebenarannya; Karena menurut kesaksian orang-
orang pada masanya, dia tidak duduk dengan seorang guru, juga tidak membaca buku, dan sejarah 
serta biografinya terkenal. Karena itu dari dirimu sendiri, dan tidak diketahui darinya bahwa dia 
mempraktekkan pidato yang fasih, atau berbicara kepada orang-orang sebelum risalah, atau puisi.
Kemudian dia terkejut - seperti Anda, dengan munculnya pernyataan yang luar biasa ini. Dari mana 
dia datang? Anda mengatakan bahwa dialah yang membawanya, tetapi dia, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menghubungkan ketinggian itu kepada 
pemiliknya, dan menyatakan bahwa dia, sholawat dan salam atas dia, keluarganya dan para 
sahabatnya. hanya, diberitahu, dan dia mengatakan apa yang Allah memerintahkan dia untuk 
mengatakan:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Younes: 16]
Dan Al-Qur'an yang Mulia mendesak Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, untuk bertanya kepada mereka: Pernahkah mereka memperhatikan kefasihan, kefasihan 
atau puisi dalam kata-katanya sebelumnya?! Mari kita lihat “mesin-mesin” Al-Qur'an yang Mulia, 
yang merupakan ayat-ayat di mana Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
dan kamu tidak
{Seperti firman Allah:
{Ini dari berita gaib yang Kami turunkan kepadamu, dan kamu tidak bersama mereka ketika mereka 
melemparkan pena mereka, yang mana di antara mereka yang cukup?}
[Al Imran: 44]
Ini adalah konstan dalam berita
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Anda tidak berada di sisi Barat ketika Kami memutuskan perselingkuhan dengan Musa, dan 
Anda tidak termasuk saksi}
[Cerita: 44]
Dan wahyu kepada Musa - saw - dan tempat di mana wahyu itu diturunkan adalah fakta yang 
terbukti dalam berita



Dan Allah SWT berfirman:
{Tetapi Kami bangkitkan berabad-abad, begitu lama umur menimpa mereka, dan kamu bukanlah 
penduduk Madin.
[Cerita: 45]
Dan banyak dari ayat-ayat ini yang membuat Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya 
dan para sahabatnya, seolah-olah bertanya kepada orang-orang sezamannya: Bagaimana saya 
menceritakan fakta dan berita bahwa saya tidak hadir pada waktu atau tempat itu? Maka, perlu 
bahwa Allah yang benar, Maha Suci Dia, adalah orang yang memberi tahu saya apa yang sesuai 
dengan apa yang Anda miliki tentang berita.
Kemudian datanglah Al-Qur'an yang Mulia membenarkan apa yang sebelumnya:
{Sungguh, Dia menurunkannya ke hatimu, dengan izin Allah, membenarkan apa yang ada di 
hadapan-Nya.}
[Al-Baqarah: 97]
yaitu, Kitab yang berisi kebenaran dari setiap peristiwa yang akan datang; Karena Al-Qur'an telah 
membuka tabir masa lalu dan masa depan
Kita tahu bahwa hal-hal yang tidak terlihat terjadi karena dua alasan; Yang pertama: Dia berbicara 
tentang sesuatu yang mendahului waktu di mana ia diturunkan.
Demikian juga Al-Qur'an yang Mulia melanggar tabir masa kini yang sezaman dengan wahyunya, 
masa kini yang mungkin dikaburkan oleh tempatnya.
Saya akan memberikan contoh ini - dan Allah memiliki contoh yang sempurna - sebuah kecelakaan 
dapat terjadi di Alexandria pada saat yang sama ketika Anda berada di Kairo, dan Anda tahu 
peristiwa ini; Karena itu terselubung dari Anda oleh jarak tempat, dan penghalang ruang sering 
diwakili dalam hal-hal sekarang, sedangkan untuk hal-hal masa depan, mereka terselubung dari 
kami dengan waktu dan tempat.
Dan ketika Al-Qur'an yang Mulia memberi tahu kita tentang peristiwa masa lalu bahwa Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam dan keluarga dan para sahabatnya, tidak menyaksikan, tidak belajar, dan 
tidak membaca dari; Oleh karena itu, Al-Qur'an hanya membuka tabir waktu lampau di hadapan 
kita
Dan jika Al-Qur'an menceritakan suatu peristiwa yang hadir di tempat selain tempat turunnya 
wahyu kepada tuan kita, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
maka ini adalah pelanggaran. tabir tempat, seperti perkataan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Dan ketika orang-orang munafik dan kafir mendengar perkataan mulia ini, mereka tidak 
menyangkal bahwa mereka mengatakan di dalam diri mereka sendiri apa yang dibawa Al-Qur'an, 
dan dengan demikian Al-Qur'an memecahkan penghalang ruang dalam diri mereka.
Oleh karena itu: berita ghaib dalam Al-Qur'an adalah pelanggaran masa lalu atau pelanggaran masa 
kini, atau pelanggaran waktu dan tempat penerimaan.
Kita tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan dan kaum Muslimin lemah, mereka tidak bisa melindungi 
diri mereka sendiri, dan tidak ada yang akan berlindung pada siapa pun. Nabi, semoga Allah swt , 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, pergi ke Taif untuk menyampaikan Islam kepada orang-
orangnya, mungkin mencari bantuan dari orang-orang Taif; Tapi, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dia tidak menemukan apa-apa selain bahaya dan berpaling, dan 
dia menyarankan beberapa sahabatnya untuk berhijrah ke Abyssinia.
Mengingat semua krisis ini, firman Al-Qur'an turun:



{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Sehingga Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 'anhu bertanya: Kelompok apakah ini yang dikalahkan, 
dan kita tidak mampu melindungi diri kita sendiri? Kemudian datanglah Perang Badar, dan Umar 
menyaksikan kekalahan dan pelarian para pejuang Quraisy; Pendapat mata melihat kebenaran dari 
apa yang diturunkan sebelumnya
Dengan demikian, semua orang yakin bahwa Al-Qur'an yang Mulia tidak dipalsukan, jadi 
bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dan keluarga serta para sahabatnya 
dituduh memalsukan itu? Dan jika Al-Qur'an ini dibuat-buat, mengapa Anda tidak mengarang 
sesuatu seperti itu? Dan di antara Anda adalah penyair, ahli retorika dan orator?! Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, tidak mengatakan bahwa dia adalah 
seorang yang fasih berbicara atau seorang orator atau seorang penyair, dan Al-Qur'an tidak meminta 
mereka untuk membawa seseorang seperti Muhammad, semoga Allah SWT. doa dan saw dan 
keluarga dan sahabatnya, yang tidak ada hubungannya dengan kefasihan atau kefasihan, melainkan 
meminta mereka untuk membawa semua yang fasih, dan menyerukan mereka untuk Mereka 
mengatakan seperti satu ayat Al-Qur'an
Dan jika mereka berkata: Apa yang dia bawa adalah sihir, dan bahwa Muhammad adalah seorang 
penyihir yang telah mempesona para budak dan yang lemah, dan memperkenalkan mereka kepada 
Islam, lalu mengapa Muhammad tidak memesonamu? Bahwa Anda tetap tanpa sihir menunjukkan 
bahwa penggunaan kata sihir Anda pada apa yang dia bawa adalah klaim palsu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan detail buku, tidak ada keraguan tentang itu dari Tuhan semesta alam
{[Yunus: 37]
Al-Qur'an telah merinci semua hukum yang baik sampai Hari Pembalasan. Adapun kitab-kitab yang 
mendahului Al-Qur'an, termasuk hukum-hukum yang sesuai dengan waktu dan tempat turunnya 
mereka.
yang merupakan buku}
tanpa keraguan
{yaitu: Tidak ada keraguan tentang itu, itu mengekspos orang-orang kafir, dan mengungkapkan 
kecurigaan dan kebohongan mereka, karena mereka telah mengakui kebesaran Al-Qur'an dan 
berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Oleh karena itu: mereka telah mengetahui bahwa Al-Qur'an tidak memiliki kesalahan di dalamnya, 
dan tidak ada keraguan padanya, bahkan dari orang-orang yang kafir kepadanya.
Dan jawaban atas pernyataan mereka datang dengan fitnah, dalam firman Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi:}
Atau apakah mereka mengatakan dia memalsukannya? Katakanlah: Maka bawalah surah yang 
seperti itu.
{(/1388) Atau mereka bilang dia berhasil? Katakanlah, “Maka bawalah satu surah yang seperti itu, 
dan serulah kepada siapa saja yang kamu mampu selain Allah, karena kamu telah ditantang 
sebelumnya; Karena ayat sebelumnya menyatakan bahwa kitab-kitab surgawi sebelumnya 
menegaskan turunnya Al-Qur'an yang Mulia, dan di antara keduanya dan Al-Qur'an ada pengesahan 
bersama.
Mereka dikalahkan di dalamnya sebelum turun
Allah SWT berfirman:



{Katakanlah: Lalu bawalah surah seperti itu}
[Younes: 38]
Tantangan itu datang sekali dalam kitab firman Allah SWT:
{Katakanlah: Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seperti Al-Qur'an ini, mereka 
tidak akan membawa yang seperti itu.}
[Al-Isra: 88]
Mereka tidak bisa, jadi tingkat tantangannya berkurang; Dia meminta mereka untuk datang:
{Dengan sepuluh bab (surah) palsu seperti itu}
[Hud: 13]
Mereka tidak bisa membuat sepuluh surah, jadi dia meminta mereka untuk membuat surah yang, 
bahkan dari jauh, akan mendekati gaya Al-Qur'an, tetapi mereka tidak bisa.
{Kemudian bawa surah seperti itu}
[Al-Baqarah: 23]
Bagaimana kemudian, setelah semua itu, mereka mengklaim bahwa Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memalsukan Al-Qur'an, dan dia, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak ada hubungannya dengan 
retorika. metode atau kefasihan ?! Dia memanggilmu untuk membawa semua orang yang fasih dan 
fasih untuk mengarang, bahkan jika sebuah surah seperti itu, dan dia memberikan syarat dan 
berkata:
{Panggil siapa saja yang kamu mampu selain Allah}
[Younes: 38]
Karena hanya Allah SWT yang mampu menurunkan Al-Qur'an; Itulah sebabnya Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memanggil mereka untuk 
menyeru para mitra; Hal ini agar orang-orang kafir, beberapa di antaranya dari orang Lajaja, tidak 
mengatakan: Kami akan berdoa kepada Allah; Oleh karena itu, Al-Qur'an datang dengan 
pengecualian
{Serulah kepada siapa pun yang Anda mampu selain Allah, jika Anda benar.}
[Younes: 38]
Mereka, tentu saja, tidak jujur dalam tantangan ini
Dan Allah - Maha Suci Dia - ketika Dia mengutus seorang Rasul kepada suatu kaum; Untuk 
mengajari mereka pendekatan-Nya terhadap gerak kehidupan, Allah SWT hanya menginginkan 
gerak kehidupan mengarah pada tujuan yang diinginkan manusia, penerus di muka bumi; Oleh 
karena itu, pembawa pesan berasal dari jenis kelamin penerima; menjadi seperti mereka; Karena 
jika Rasul datang sebagai malaikat, maka teladan itu tidak sah. Sebaliknya, dia pasti manusia
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, tidak mengutus seorang rasul pun tanpa bukti yang jelas dan 
benar bahwa dia adalah seorang utusan yang menyampaikan tentang Allah SWT.
Buktinya harus dari tipe orang yang jenius, sehingga dia tidak membawa keajaiban kepada mereka 
dalam sesuatu yang tidak mereka ketahui dan tidak mereka kenal. Agar mereka tidak mengatakan: 
Jika kami telah mempelajari ini, kami akan menggunakan yang seperti yang datang
Al-Qur'an datang untuk membuktikan ketidakmampuan mereka melakukan apa yang mereka kuasai 
dari seni berbicara; Puisi, prosa dan pidato
Dan Al-Qur'an adalah mukjizat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, pada orang-orang sehat yang mengadakan pasar-pasar puisi, dan menggantungkan para 
pemenang puisi ini di dinding-dinding rumah. Ka'bah untuk ketenaran dan kesaksiannya.
Jadi: mereka adalah orang-orang yang akrab dengan seni berbicara, dan keajaiban datang dengan 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dari jenis di mana mereka 



unggul. untuk menantang mereka
Tantangannya adalah mengumpulkan kekuatan lawan; Untuk menanggapi penantang ini, dan jika 
dia gagal dengan tantangan, kecacatan menjadi mengikat
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menantang semua orang Arab dengan seluruh Qur'an:
{Katakanlah: Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seperti Al-Qur'an ini, mereka 
tidak akan membawa yang seperti itu.}
[Al-Isra: 88]
Mereka tidak dapat menemukan yang seperti itu, maka Al-Qur'an memasukkan mereka dalam 
tantangan, sehingga meminta mereka untuk melakukan sesuatu yang kurang dari itu, yaitu bahwa 
mereka menghasilkan sepuluh bab seperti itu dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: Kemudian bawa sepuluh surah palsu seperti itu.}
[Hud: 13]
Kemudian dia menantang mereka untuk membuat satu surah dari Al-Qur'an
Ketika kita renungkan, kita menemukan bahwa metode yang datang untuk meminta surah ada dua 
warna: sekali dia berkata:}
dalam surah seperti dia
{[Yunus: 38]
Dan suatu kali dia berkata:
{Dengan surah seperti itu}
[Al-Baqarah: 23]
Dan masing-masing dari dua warna fasih di tempatnya.}
dalam surah seperti dia
{[Yunus: 38]
Ternyata homoseksualitas di sini terbukti, yakni seperti yang bersumber dari Surat Al-Qur'an
Dan berkata:
{Dengan surah seperti itu}
[Al-Baqarah: 23]
Artinya: Sebuah Surah seperti Muhammad - semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya - bahwa ia tidak duduk dengan seorang guru, tidak membaca, dan tidak diketahui bahwa 
ia berbicara fasih pada setiap tahap nya hidup sebelum pesan
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Younes: 16]
Jadi:
{Dengan surah seperti itu}
[Al-Baqarah: 23]
Artinya: Seperti Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya yang 
tidak belajar dan buta huruf, tetapi mengapa warna ini berasal dari pembangkangan? Karena mereka 
berkata tentang Al-Qur'an:
{Legenda zaman dahulu yang dia tulis, dan mereka didiktekan kepadanya sejak dini dan awal.}
[Al-Furqan: 5]
Sebaliknya, mereka menuduhnya, dalam kelalaian mereka, bahwa dia belajar dari seorang pria yang 
berada di Mekah, sehingga Al-Qur'an menarik mereka ke fakta bahwa pria - yang mereka katakan 
adalah guru Rasulullah, semoga Allah salat. dan saw, keluarganya dan para sahabatnya - adalah 



non-Arab non-Arab. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Lidah orang-orang yang menyimpang darinya adalah asing, dan ini adalah bahasa Arab yang 
jelas.}
[Lebah: 103]
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mengklasifikasikan mereka, maka Dia mengatakan setelah 
itu:}
Sebaliknya, mereka menyangkal apa yang tidak mereka ketahui.
{(1389) Sebaliknya, mereka menyangkal apa yang mereka tidak memahami pengetahuannya, dan 
ketika datang kepada mereka untuk menafsirkannya, begitu pula orang-orang yang menyangkalnya 
(39)
{Mereka menyangkal apa yang tidak mereka pahami.}
[Yunus: 39], dan merekalah yang terkejut ketika diberitahu tentang sesuatu yang tidak mereka 
ketahui, dan orang-orang adalah musuh dari apa yang tidak mereka ketahui; Mereka menyangkal 
apa yang Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, berasal dari Al-Qur'an sebelum mereka menyadari 
keindahan kinerja di dalamnya, dan sistem nilai yang tinggi.
Sebagai contoh: Omar Ibn Al-Khattab – ra dengan dia – adalah seorang kafir, kemudian dia 
mengetahui bahwa saudara perempuannya dan suaminya telah masuk Islam; Jadi dia pergi ke 
rumahnya dan memukulnya, jadi dia menumpahkan darahnya, dan aliran darah dari seorang saudara 
perempuan dengan pukulan saudara laki-lakinya membangkitkan kasih sayang kelembutan, dan 
inilah yang terjadi dengan Omar; Gelombang kekeraskepalaannya mereda, dan dia menerima Al-
Qur'an dengan semangat yang tidak mencolok; Maka dia pergi dan beriman kepada Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan sebelum itu dia termasuk 
orang-orang yang:
{Mereka menyangkal apa yang tidak mereka pahami, dan interpretasi mereka juga tidak sampai 
kepada mereka.}
[Yunus: 39]
Artinya: mereka tidak mengetahui niatnya, dan begitu mereka mendengar tentang pesannya, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tiba-tiba mereka menuduhnya 
berbohong, Allah melarang.
Oleh karena itu, bacalah firman Allah SWT:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16]
Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak mengerti apa yang diturunkan kepada Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dari Al-Qur'an, dan jawabannya datang 
dari kebenaran, Maha Suci Dia:
{Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, dan bagi orang-
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada tuli dan itu ada pada mereka.}
[Faslat:44]
Karena itu: Al-Qur'an adalah petunjuk bagi orang-orang yang hatinya terbuka untuk iman, seperti 
hati yang dipenuhi kebencian terhadap pembicaranya dan terhadap Islam. Orang-orang ini tidak 
dapat dinilai dengan benar
Dan jika salah seorang dari mereka menginginkan keputusan yang baik, hendaklah dia 
mengeluarkan dari hatinya apa yang bertentangan dengan apa yang dia dengar, maka dia harus 
menerima dua hal; Dan argumen yang paling kuat akan masuk ke dalam hatinya, yaitu Islam
Oleh karena itu: barangsiapa mengisi hatinya dengan keyakinan yang salah; Dia tidak bisa 



dibimbing
{Sesungguhnya mereka telah mengingkari apa yang tidak mereka pahami ilmunya, dan tidak pula 
datang kepada mereka tafsir mereka.}
[Yunus: 39]
Tafsir adalah apa yang dimaksud, dan ini menunjukkan kepada kita bahwa ada ketetapan-ketetapan 
dari Al-Qur'an yang penafsirannya belum datang, peristiwa-peristiwa akan menjelaskannya, dan Al-
Qur'an mungkin mengatakan masalah metafisik, kemudian tiba saatnya untuk memastikannya. 
masalah ini, di sini kita tahu bahwa interpretasinya telah datang
Dan orang-orang ini telah berbohong sebelum interpretasi datang kepada mereka, dan kurangnya 
interpretasi adalah alasan keterlambatan dalam mengklarifikasi fakta dalam masalah ini karena 
keterlambatan waktunya.
Misalnya, inilah Ammar bin Yasir sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, ketika terjadi pertempuran antara Muawiyah bin Abi Sufyan dan Imam Ali 
radhiyallahu 'anhu. bersamanya - dan Ammar terbunuh di pihak Ali, dan dia terbunuh.
Di sini para sahabat memperhatikan interpretasi sebuah hadits dari Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di mana dia berkata: “Waha Ammar.”
Kelas tirani akan membunuhnya.”
Maka muncullah tafsir hadits Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam, ketika hadits tersebut terbukti 
kebenarannya dan menjadi alasan sebagian sahabat meninggalkan pasukan Muawiyah.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan ketika interpretasi mereka datang kepada mereka,
{[Yunus: 39], artinya: belum nampak tafsirnya bagi mereka
Di antara alat negasi adalah: "Mengapa" seperti pepatah kami: "Si anu tidak datang," dan kami juga 
mengatakan: "Mengapa si anu datang", dan negasi yang pertama adalah penegasan yang tidak 
terhubung dengan masa kini, seolah-olah dia tidak datang kemarin.
Adapun negasi dari “mengapa” artinya kedatangan dinegasikan dengan jam bicara, yaitu: saat ini, 
dan mungkin datang setelah itu; Karena "mengapa" menunjukkan negasi, dan menunjukkan harapan 
akan bukti
Dan Allah SWT berfirman:
{Orang Badui berkata, "Kami percaya."
[kamar: 14]
Dan orang-orang Arab ini berkata:}
aman
{Meskipun mereka melihat orang-orang Muslim dan meniru mereka kepalsuan dan kemunafikan, 
dan iman belum memasuki hati mereka, dan ketika mereka mendengar perkataan yang benar, Maha 
Suci Dia:
{Dan ketika iman memasuki hatimu}
[kamar: 14]
Mereka berkata: Segala puji bagi Allah. Karena ini berarti iman akan masuk ke dalam hati mereka
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Atau apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga sedangkan Allah tidak mengetahui 
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan mengetahui orang-orang yang sabar?}
[Al Imran: 142]
Mendengar itu, mereka berkata: Maka: Kami yakin bahwa ilmu Allah SWT akan datang kepada 
kami sebagai pejuang dan orang-orang yang sabar.
Jadi kita tahu bahwa}



Kapan
{Artinya pengasingan diharapkan terjadi
Interpretasi, seperti yang kita ketahui, adalah referensi dari suatu hal
Banyak berita datang dalam Al-Qur'an bahwa pada saat disebutkan dalam Al-Qur'an tidak 
diharapkan, atau dianggap ada.
Dan ketika itu ditemukan dan tidak ada manusia yang memiliki bagian dalam keberadaannya, ini 
berarti bahwa orang yang mengatakan kata ini mengambilnya dari seseorang yang bisa eksis, seperti 
yang datang dalam berita kemenangan Romawi atas Persia meskipun Romawi kalah. .
Allah SWT berfirman:
* {Romawi telah dikalahkan di tanah terendah, dan mereka setelah kemenangan mereka dalam 
beberapa tahun * Allah sebelum dan sesudah hari itu orang percaya akan bersukacita dalam 
kemenangan Allah *}
[Roma: 2-5]
Berita ini datang dan umat Islam menunggu penafsirannya, dan penafsirannya datang sesuai dengan 
apa yang dikatakan Al-Qur'an
Atau bahwa tafsir itu akan datang di akhirat, dan apa yang ditafsirkan dalam penyangkalan mereka 
akan tahu setelah itu
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah membawa kepada mereka sebuah Kitab, yang telah Kami jelaskan secara rinci, 
tentang pengetahuan, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
[Al-A'raf: 52-53]
Mereka menunggu apa yang akan dibawa Al-Qur'an, dan apa yang akan mereka rujuk. Jika di dunia 
ini, maka ahli Al-Qur'an akan menang, dan jika di akhirat, maka ini adalah perkataan yang benar, 
Maha Suci Dia:
{Ayo interpretasi mengatakan siapa yang dilupakan oleh para rasul Tuhan kita telah datang ke 
kanan kita tidak menjadi perantara kita atau menanggapi Vishwawa Mari kita tidak bahwa kita 
sedang bekerja}
[Al-A'raf: 53]
Ini adalah interpretasi yang telah disangkal beberapa orang sebelumnya
Jadi, tafsirnya: apakah itu untuk orang yang tersisa dari orang-orang kafir yang melihat apa yang 
dikatakan Al-Qur'an kepadanya, dan itu datang sesuai dengan apa yang diceritakan oleh seorang 
nabi yang tidak memiliki kekuatan untuk mengendalikan nasib sesuatu. , dan itu datang sesuai 
dengan apa yang dia katakan.
Seolah-olah Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, mengambil 
risiko mengatakan sesuatu yang tidak akan terkabul. Maka orang-orang yang beriman kepadanya 
berpaling darinya, tetapi dia, sholawat dan salam, keluarganya dan para sahabatnya, tidak 
mengatakan apa-apa kecuali apa yang dia yakini dan yakinkan akan terjadinya hal itu; Karena 
beritanya datang dari yang berilmu dan ahli
Atau tafsir itu juga akan datang di akhirat nanti
Di sini, Allah SWT berfirman:
Sebaliknya, mereka mengingkari apa yang mereka tidak memahami pengetahuannya, dan ketika 
interpretasi mereka datang kepada mereka
{[Yunus: 39]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah di sini bahwa Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, menunjukkan bahwa apa yang terjadi dengan dia terjadi 
dengan rasul sebelum dia, jadi dia berkata dalam ayat yang sama:}



Demikianlah orang-orang sebelum mereka mendustakan, maka lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang zalim.
{[Yunus: 39]
Artinya: Lihatlah prosesi semua rasul dari awal pengiriman para rasul, apakah Allah mengutus 
seorang utusan dan membantu orang-orang kafir dengan dia atas dia?
Tidak, Utusan Kebenaran, Perkasa dan Sublim, selalu menang, sesuai dengan firman-Nya, Maha 
Suci Dia:
{Allah telah menetapkan bahwa aku dan utusan-utusanku akan menang}
[Argumen: 21]
Dan kami mengetahui apa yang menimpa orang-orang yang zalim itu, karena sebagian dari mereka 
ditenggelamkan oleh Allah, dan di antara mereka ada yang membuat bumi ditelan, dan sebagian 
dari mereka dibawa dengan teriakan.
Jadi: jelas tafsirnya dalam semua arak-arakan para rasul yang mendahului risalah Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan jika setiap orang yang zalim telah 
memperoleh apa yang sesuai dengan risalah rasulnya, maka orang-orang yang zalim akan 
mendapatkan risalah Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, apa 
yang sesuai dengan keumuman risalahnya, semoga sholawat dan salam atas dia beserta keluarga 
dan para sahabatnya.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
lalu lihat apa akhir dari ketidakadilan
{[Yunus: 39]
Kita harus tahu arti ketidakadilan, itu adalah pengalihan hak kepada orang lain selain pemiliknya, 
dan hak berbeda statusnya, ada hak yang lebih tinggi, hak tengah, dan hak bawah.
Jika Anda datang untuk hak minimal untuk mentransfer keilahian kepada selain Allah SWT, maka 
ini adalah puncak ketidakadilan, dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Karena dalam hal ini adalah transfer keilahian dari Allah SWT kepada orang lain, dan saya berharap 
orang lain adalah orang doa antara dia dan Allah SWT. tanpa kepura-puraan
Misalkan Allah Ta'ala berfirman: Tidak ada Tuhan selain Aku, jadi kasusnya benar, atau tidak 
sebaliknya, dan jika seseorang - Allah melarang - mengira itu tidak benar, maka tuhan kedua 
seharusnya menyatakan dirinya, dan tidak boleh meninggalkan orang lain untuk mendengarkannya 
dan mengumumkannya, jika tidak dia akan menjadi Allah tuli dan tidak sadar, tetapi tidak ada yang 
menyatakan keilahiannya kecuali Allah SWT; Oleh karena itu, satu ketuhanan dari Allah yang 
benar, Maha Suci Dia, terbukti
Yang Mahakuasa telah menjelaskan kepada kita: Tiada Tuhan selain Aku, Aku Pencipta, Aku 
Pemberi
Dan tidak ada orang lain yang mengklaim bahwa dia adalah pemilik dari karya-karya ini, jadi: 
klaim itu benar bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.
Kezaliman berikutnya adalah kezaliman dalam hukum, jadi jika seseorang mengatur untuk 
membolehkan riba, maka ini tidak adil dalam kasus besar, tetapi jika hakim memutuskan debitur 
untuk mengembalikan hutangnya saja, maka ini adalah keadilan. Demikian juga seorang hakim 
yang tidak adil dalam putusannya hanya mengalihkan hak orang kepada orang lain
Maka: Kezaliman itu derajatnya sesuai dengan tempat terjadinya kezaliman itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di antara mereka ada yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada yang tidak beriman.



{(/1390) Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada 
orang-orang yang tidak beriman kepadanya, dan Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang 
zalim dan mereka tidak beriman, maka bagaimana pembohong dibagi di antara mereka? mereka? 
Dan kita tahu bahwa iman adalah pekerjaan hati, bukan pekerjaan indra, karena kita tidak melihat 
hati, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, tahu siapa di antara para pencela ini yang menyembunyikan 
imannya di dalam hatinya.
Maka: Sebagian dari mereka mengatakan bahwa mereka mengingkari dengan lidah mereka dan 
menyembunyikan iman di dalam hati mereka, dan sebagian dari mereka setuju dengan penolakan 
mereka bahwa ada kekosongan iman di hadapan mereka, dan di antara mereka yang mengatakan: 
Al-Qur'an ini adalah fitnah. . Mereka membuatnya menyatakan ketidakpercayaannya
Demikian juga di antara mereka ada bagian lain yang tidak beriman dan menyatakannya
Jadi, yang membelah bukanlah iman yang muncul dari hati dan diungkapkan dengan lidah, tetapi 
yang membelah adalah iman dalam hati yang tidak diungkapkan, dan tidak mencapai tingkat 
pengakuan dengan lidah.
Apa yang membuat iman sebagian dari mereka terbatas pada hati dan tidak diungkapkan dengan 
lidah adalah kebencian, iri hati, kebencian, dan ketidakmampuan untuk mengatur diri sendiri pada 
apa yang dituntut dari kurikulum.
Dan beberapa orang Arab, ketika Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengumumkan kepada mereka bahwa mereka akan mengatakan: Tidak ada Tuhan 
selain Allah; Dia menjamin mereka berkuasa atas seluruh dunia
Mereka menolak untuk mengatakan sepatah kata pun; Karena mereka mengetahui bahwa itu 
bukanlah suatu perkataan yang diucapkan: melainkan, mereka memahami isi dan tuntutan dari kata 
tersebut, dan mereka mengetahui bahwa “tiada Tuhan selain Allah” artinya: kesetaraan antara 
manusia, dan mereka benci untuk tidak memilikinya. kedaulatan dan kontrol atas rakyatnya.
Ini juga menunjukkan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menghendaki bahwa Islam harus 
dimulai di Mekah, di mana bangsa yang menyatakan pendapatnya dengan jelas; Oleh karena itu, 
kami menemukan bahwa kemunafikan tidak muncul kecuali di Madinah. Adapun Mekah, mereka 
adalah orang-orang yang rukun dengan diri mereka sendiri. Ketika mereka menyatakan 
ketidakpercayaan, mereka tidak menderita dari penyebaran ratu, tetapi orang-orang munafik di 
Madinah dan di tempat lain adalah orang-orang yang menderita dari penyebaran ratu, dan beberapa 
dari mereka bermain di kedua sisi, katanya dengan lidahnya apa yang tidak ada di hatinya
Itulah sebabnya kebenaran menghibur Rasul Mulia-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
besertanya dan keluarga dan sahabatnya, dan dihibur olehnya, dan menjelaskan kepadanya: Jangan 
bersedih karena mereka berbohong kepadamu; Karena Anda dicintai dan dihormati oleh mereka, 
dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:
{Kami mungkin tahu bahwa orang-orang yang mengatakan bahwa mereka tidak berbohong kepada 
Anda akan bersedih hati}
[Ternak: 33]
Artinya: Apakah engkau, wahai Muhammad, bebas dari dusta? Allah SWT berfirman:
{Tetapi orang-orang yang zalim akan mengingkari wahyu Allah.}
[Ternak: 33]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, membawanya atas otoritas Rasul-Nya, semoga Allah swt dan 
keluarganya dan para sahabatnya; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengetahui bahwa Rasul - 
Nya dapat dipercaya dengan umatnya, dan selama pertempuran mereka dengan dia, kami 
menemukan salah satu dari mereka mempercayakan dia dengan hal-hal yang berharga.
Dan orang-orang yang beriman kepada risalahnya, sholawat dan salam untuknya, keluarganya dan 



para sahabatnya, dan tidak menyatakan iman mereka, dan orang-orang yang tidak beriman, ini dan 
orang-orang yang urusannya dititipkan kepada Allah SWT; Untuk menerima pertanggungjawaban 
mereka dengan Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya; Karena Dia, Maha Suci-Nya, lebih mengetahui 
siapa yang berbohong dengan keras, dan siapa yang berbohong
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah orang yang menyiksa dan menghukum, dan masing-masing akan 
diambil sesuai dengan tingkat kerusakannya; Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri ayat tersebut 
dengan mengatakan:}
Dan Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan
{[Yunus: 40]
Spoiler, seperti yang kita tahu, adalah orang yang datang ke hal yang baik dan menyebabkan 
kerusakan padanya. Karena dunia diciptakan sebelum campur tangan manusia - dalam bentuk yang 
benar, dan pekerjaan Allah SWT - kerusakan tidak masuk ke dalamnya kecuali dengan tindakan 
orang yang dipilih, dan pengerjaan Allah melakukan tugasnya sebagaimana mestinya.
Dan Anda, hai manusia, jika Anda ingin segala sesuatu yang ada menjadi benar untuk Anda, maka 
lihatlah alam semesta yang lebih tinggi di mana Anda tidak memiliki kendali, dan Anda akan 
menemukan segala sesuatu di dalamnya dengan benar, sesuai dengan perkataan kebenaran, Maha 
Suci Dia:
{Dan langit Dia mengangkatnya dan menempatkan keseimbangan * Jangan melampaui 
keseimbangan * dan menetapkan berat dalam ekuitas dan tidak melampaui}
[Al-Rahman: 7-9]
Artinya: kuasai kinerja tanggung jawab apa yang ada di tangan Anda dan lakukan dengan baik, 
karena Allah SWT telah menjadikan baik apa yang Dia ciptakan untuk Anda jauh dari tangan Anda, 
dan apa yang dituntut dari manusia - kemudian - adalah meninggalkan yang baik. atas kebaikannya, 
jika dia tidak mampu meningkatkannya dalam kebaikan; Agar dia tidak jatuh ke dalam lingkaran 
spoiler
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka menyangkal Anda, maka beri tahu saya pekerjaan saya, dan pekerjaan Anda adalah 
milik Anda.
{/ (1391), meskipun Kzbok memberi tahu saya pekerjaan saya dan Anda bekerja karena Anda tidak 
bersalah daripada saya dan saya tidak bersalah atas apa yang Anda lakukan (41) Ayat ini 
menempatkan keyakinan di hati Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia 
melakukan Allah berfirman: "Jika Kzbok" tetapi berkata:
{jika mereka berbohong kepada Anda}
[Younes: 41]
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin membawa penolakan di tempat keraguan, dan dia 
menindaklanjutinya dengan mengatakan kepada Nabi, semoga Allah swt dan keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Jadi, beri tahu saya pekerjaan saya, dan pekerjaan Anda adalah milik Anda.}
[Younes: 41]
Artinya: Beritahu mereka: Saya tidak ingin memaksa Anda untuk melakukan apa yang saya 
lakukan, tetapi saya ingin Anda berbuat baik dalam berbuat baik. Ini tidak akan mempengaruhi 
penghasilan saya
Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, tidak dihargai karena jumlah orang yang beriman kepadanya, tetapi untuk 
penyampaian pesan seperti yang dikehendaki Allah SWT.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah menghendaki bahwa Muhammad, semoga doa dan 



kedamaian Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, mentransfer kebaikan untuk umatnya, 
jadi jika mereka bertahan dalam kejahatan; Keburukan ini tidak akan tercapai olehnya, karena 
sebaik-baik risalah pendekatan yang diberikan kepadanya, sholawat dan salam atas dirinya, 
keluarga dan sahabatnya, kebaikan, karena ia menerapkannya pada dirinya sendiri, dan kejelekan 
orang-orang. yang tidak mengikutinya hanya kembali kepada mereka; Karena orang-orang yang 
menolak untuk menjawab doa apapun berpikir bahwa doa itu akan bermanfaat
Berkomunikasi tentang Allah hanya diterapkan oleh Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya sebagai metode dan perilaku, dan itu dihargai untuk itu.
Tidak boleh mencampuradukkan masalah ini
{Pekerjaanku adalah milikku dan milikmu adalah milikmu}
[Younes: 41]
Kemudian Allah SWT berfirman di lidah Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarga dan para sahabatnya:
{Anda tidak bersalah atas apa yang saya lakukan dan saya tidak bersalah atas apa yang Anda 
lakukan}
[Younes: 41]
dan kata
{polos}
Dinyatakan bahwa ada dosa, dan perkataan ini benar di dalamnya sesuai dengan para penentangnya, 
dan Allah SWT berkehendak untuk mengajari Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta keluarganya 
dan para sahabatnya, dan orang-orang yang beriman adab. dialog dan diskusi, jadi dia berkata:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Artinya: Kami - Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya - dan kamu, orang-orang kafir, 
berada di atas petunjuk atau dalam kesesatan.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya yakin bahwa dia 
berada di atas petunjuk dan bahwa orang-orang kafir itu sesat, tetapi dia mengikuti mereka. 
Keadilan darinya, semoga sholawat dan salam dilimpahkan kepadanya, keluarga dan sahabatnya, 
dan sesuai dengan mereka
Demikian juga, Tuhannya, Maha Suci-Nya, mengajarkannya untuk mengatakan:
{Katakan: Anda tidak akan ditanya tentang kesalahan kami.}
[Syeba: 25]
Artinya: Dia menjelaskan kepada mereka: Seandainya saya telah melakukan kejahatan, sehingga 
Anda tidak akan ditanya tentang kejahatan saya, dan dari tata krama Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, Allah SWT menghendaki. baginya untuk 
mengatakan:
{Dan kami tidak ditanya tentang apa yang Anda lakukan}
[Syeba: 25]
Dia tidak mengatakan: "Kami tidak akan ditanya tentang apa yang Anda kriminalisasikan."
Demikian juga, Allah SWT berkehendak bahwa itu datang ke sini dalam ayat ini yang akan kita 
bahas:
{Anda tidak bersalah atas apa yang saya lakukan dan saya tidak bersalah atas apa yang Anda 
lakukan}
[Younes: 41]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkanmu}



(/1392) Dan di antara mereka ada orang-orang yang mendengarkan kamu. Apakah Anda kemudian 
akan membuat orang tuli mendengarkan, bahkan jika mereka tidak mengerti? (42) Dan kata “siapa 
yang dimaksud” adalah bentuk tunggal, dan dapat digunakan dalam bentuk tunggal, dan dapat juga 
jamak.
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkanmu}
[Ternak: 25]
Dan begitu dia mengartikan artinya dan berkata:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan}
[Yunus: 42]
karena
{dari}
Berlaku untuk kedua situs
Pendengaran, seperti yang kita ketahui, adalah penerimaan suara oleh telinga, jika itu adalah suara 
yang samar-samar, seperti suara binatang atau suara tongkat, maka suara-suara ini hanya 
menguntungkan apa yang diuntungkan oleh nada di dalam tubuh, seperti tremor atau gemetaran.
Atau jika suara itu memiliki makna yang rendah hati, seperti bahasa yang berbeda yang digunakan 
orang di berbagai negara, jika Anda berbicara bahasa Inggris di negara yang orang-orangnya 
berbicara bahasa ini, mereka memahami Anda dan Anda memahaminya.
Inilah arti kerendahan hati dalam bahasa, yaitu: pembicara dan pendengar berada pada level
Salah satu kesepakatan tentang bahasa
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, adalah seorang Arab 
yang berbicara dalam bahasa Arab yang jelas bagi orang-orang Arab, lalu apa yang menjadi 
penghalang untuk mendengar? Hambatan untuk mendengar adalah kedipan izin untuk apa yang 
datang dari pihak lawan, dan mendengar - seperti yang kita ketahui - adalah antisipasi penerima 
terhadap apa yang dia pahami dari pembicara.
Oleh karena itu, pendengar harus dalam keadaan antisipasi untuk memahami apa yang dikatakan 
pembicara
Seperti kata pepatah: "Satu terbuat dari tanah liat dan yang lainnya terbuat dari adonan."
Atau seperti yang dikatakan lelucon bahwa salah satu dari mereka bersandar pada izin temannya 
dan berkata: "Saya ingin memberi tahu Anda sebuah rahasia." Jadi teman itu mendekat, menantikan 
untuk mendengar rahasianya. Pria itu berkata: "Saya ingin seratus pound sebagai pinjaman." Teman 
itu berkata: "Seolah-olah saya belum pernah mendengar rahasia ini."
Jadi: Bicara bukan sekedar suara yang sampai ke telinga, tetapi perlu antisipasi diri untuk bisa 
berbicara
Mereka tidak memiliki pandangan ke depan ini; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi bisakah kamu mendengar orang tuli?}
[Yunus: 42]
Artinya: pendengaran mereka tidak didengar
Misalnya: kita menemukan guru yang menjelaskan pelajaran kepada siswa, dan di antara siswa ia 
berharap untuk mendengar; Oleh karena itu, dia mengerti pelajarannya, tetapi dia yang tidak 
melihat ke depan seolah-olah dia tidak mendengar pelajarannya
Dan mereka menjadi tuli; Karena orang tuli mungkin mengerti dengan gerakan, isyarat, atau bahasa 
mata, tetapi mereka tidak mendengar dan tidak mengerti
{Jadi bisakah kamu membuat orang tuli mendengarkan, bahkan jika mereka tidak mengerti?}
[Yunus: 42]
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Dan di antara mereka ada yang melihatmu}
(/1393) Dan di antara mereka ada orang-orang yang melihat kepada Anda, maka apakah Anda akan 
membimbing orang buta meskipun mereka tidak melihat? (43) Dan penglihatan juga membutuhkan 
melihat ke depan pada apa yang tidak ingin dilihat; Karena hatinya tidak ditakdirkan untuk melihat
Dan seseorang ditanya: Kamu berkata: Barang siapa melihat orang yang saleh, Allah akan 
memberinya petunjuk
Pendengar menjawabnya dengan bertanya: Bagaimana Anda mengatakan itu?! Dia menjawab: Abu 
Jahal melihat lebih baik dari ini, namun dia tetap kafir
Pendengar menjawab: Abu Jahal tidak melihat Muhammad Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan sahabatnya, tetapi dia melihat seorang anak yatim piatu Abu Thalib.
Maka laki-laki itu menjelaskan bahwa Abu Jahal tidak memandang Muhammad, sallallahu alaihi 
wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, sebagai seorang utusan; Karena jika dia 
memandangnya dengan kesadaran ini, ketenangan iman dan kekaguman akan penghormatan dan 
keagungan ketakwaan akan menyusup ke dalam dirinya.
Kita mungkin bertemu dengan seorang pria saleh yang kulitnya belang atau hitam, dan 
kebenarannya bersinar di sekelilingnya, dan dia memiliki keluarga yang saleh, dan daya tarik yang 
saleh.
Dan jika Abu Jahal melihat Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, sebagai seorang utusan, situasinya akan berubah.
Dan berikut adalah “Fadala” yang menceritakan tentang suatu momen di mana dia ingin membunuh 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika dia sedang 
mengelilingi Baitullah pada tahun penaklukan. Tidak ada, kamu ingat Allah
Dia berkata: Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tertawa, 
lalu berkata: Mintalah ampun kepada Allah, lalu meletakkan tangannya di dada Fadala.
Dan saat Fadala mendengar ini, dan melihat Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan itu, dia berkata: Dia tidak lebih membenciku 
daripada wajahnya, tapi aku menoleh padanya, dan dia tidak membenciku. lebih kucintai di seluruh 
bumi daripada wajahnya.
Ini adalah pendengaran, dan ini adalah penglihatan, dan keduanya - pendengaran dan penglihatan - 
adalah harta yang paling mulia dan paling mulia. Karena mendengar adalah sarana mendengarkan 
risalah Allah tentangnya, dan sebelum seseorang membaca, ia pasti sudah mendengar
Yang dimaksud dengan kebutaan di sini dalam firman Allah SWT:
{Maukah Anda membimbing orang buta, bahkan jika mereka tidak melihat?}
[Younes:43]
Dia adalah paman wawasan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah tidak menganiaya orang sama sekali}
(/1394) Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sama sekali, tetapi manusia menganiaya 
dirinya sendiri. (44) Kata "Allah" adalah nama pengetahuan tentang Keberadaan Yang Diperlukan 
yang ditandai dengan semua atribut dari dua kesempurnaan yang kita ketahui, dan kita bukanlah 
sembilan nama Allah SWT; Karena nama-nama atau sifat-sifat yang disandang oleh kesembilan 
puluh sembilan nama itu tidak cukup untuk segala kesempurnaan Allah, Maha Suci-Nya, karena 
kesempurnaan-Nya, kemuliaan bagi-Nya, tidak terbatas.
Itulah sebabnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
“Aku memohon kepadamu dengan setiap nama yang kamu gunakan untuk menamai dirimu sendiri, 
atau kamu mengajari salah satu ciptaanmu, atau kamu telah melestarikannya di dunia. ilmu yang 



gaib bersamamu.”
Dan jika seorang penanya bertanya: Mengapa Allah, Maha Suci-Nya, menghitung beberapa nama-
Nya dalam pengetahuan yang gaib? Aku berkata: Agar Allah, Maha Suci-Nya, menjadikan bagi 
kami di akhirat lebih banyak kesempurnaan yang tidak kami ketahui; Itulah sebabnya kami 
menemukan kebenaran, Maha Suci-Nya, membuka diri kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia, keluarga dan para sahabatnya, “Di antara pujian dan pujian yang baik untuknya adalah sesuatu 
yang tidak dia buka. kepada siapa pun sebelum dia.”
Dan inilah sebagian limpahan yang tidak habis-habisnya dari ufuk nama ilmu atas Eksistensi Yang 
Wajib, dan sifat-sifat Ilmu Eksistensi Yang Wajib, dan sembilan puluh sembilan nama yang kita 
ketahui perlu bagi kehidupan duniawi kita. , tapi kita akan menemukan di akhirat atribut 
kesempurnaan lainnya, dan kata "Allah" adalah termasuk semua nama-nama ini, apa yang kita 
ketahui; Dan apa yang kita tidak tahu
Dan ketika seseorang di antara kita menerima pekerjaan, pekerjaan ini membutuhkan solidaritas 
berbagai kualitas, membutuhkan kemampuan, pengetahuan, kebijaksanaan, kebaikan, belas kasihan, 
dan atribut lainnya, dan jika saya katakan: atas nama yang kuat; Anda membutuhkan kekuatan, 
bahkan jika Anda mengatakan dalam nama Yang Mahakuasa; Anda membutuhkan kemampuan, 
dan jika Anda mengatakan: Atas nama Halim; Anda perlu bermimpi, dan jika Anda berkata: Atas 
Nama Orang Bijaksana; Anda membutuhkan kebijaksanaan, dan jika Anda mengatakan: "Dengan 
nama Allah," itu akan mencukupi Anda dalam semua ini dan yang lainnya juga. Oleh karena itu, 
awal tindakan adalah dengan "Dengan nama Allah", jadi jika Anda membutuhkan kekuatan, Anda 
akan menemukannya, dan jika Anda membutuhkan kekayaan, Anda akan menemukannya, dan jika 
Anda membutuhkan ekspansi, Anda akan menemukannya.
Dan semua atribut kesempurnaan diringkas oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, bagi kita untuk 
mengatakan: "Dengan nama Allah."
Ketika Anda memulai pekerjaan Anda atas nama Allah; Anda mengakui bahwa setiap tahun yang 
Anda miliki adalah karunia Allah, dan hal-hal yang diberi energi untuk Anda diaktifkan atas nama 
Allah, dan segala sesuatu diolok-olok untuk Anda atas nama Allah, dan dialah yang mengatakan:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa yang telah 
kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia mempermalukan mereka untuk mereka}
[Ya-Dilihat: 71-72]
Dan jika Allah tidak mempermalukan binatang dan sesuatu untuk kita, maka kita tidak akan dapat 
memilikinya, dengan bukti bahwa Allah SWT telah meninggalkan hal-hal yang tidak Dia hina 
untuk kita sampai kita mengetahui bahwa kita tidak dapat melakukan itu, tidak juga dengan kita. 
pengetahuan dan kemampuan kami, tetapi sebenarnya, Maha Suci Dia, adalah orang yang 
mempermalukan
Anda melihat anak di pedesaan menarik unta, menyuruhnya berbaring; Dia berbaring dan 
memerintahkan dia untuk bangun. dan dia akan
Tetapi jika kita melihat seekor ular, banyak dari kita lari untuk melarikan diri, dan hanya mereka 
yang memiliki kemampuan untuk membunuhnya yang menghadapinya.
Dan seekor kutu kecil mungkin datang untuk menggigit Anda di malam hari, dan Anda tidak tahu 
bagaimana cara menangkapnya; Karena Allah tidak mempermalukannya untukmu
Demikian juga, buah di pohon, jika Anda memetiknya sebelum jatuh tempo, tidak enak, tetapi jika 
Anda memetiknya setelah jatuh tempo, Anda menikmati rasanya, lalu Anda mengambil bijinya 
untuk ditanam kembali, dan memastikan kelangsungan hidupnya. dari spesiesnya, tetapi buahnya 
jatuh dari pohonnya ketika sudah matang seolah-olah memanggil seseorang untuk memakannya
Demikian pula, ketika seseorang mencapai pubertas, yaitu mampu melahirkan orang lain, maka 



Allah akan mempercayakan kepadanya tugas-tugas iman; Karena jika dia menugaskannya sebelum 
itu, maka masalah remaja terjadi padanya; Dia mungkin tidak mampu menanggung beban
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak untuk menciptakan dari ketiadaan, dan untuk memelihara 
sampai manusia sempurna, kemudian Dia menetapkan tugas dari saat pubertas, dan menetapkan 
kondisi untuk kelengkapan akal dan rasionalitas, dan bahwa tidak boleh ada hama atau kegilaan.
Tidak ada yang lebih kuat dari Allah SWT yang dapat dipercaya untuk melakukan selain apa yang 
Allah inginkan; Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak bahwa manusia harus dewasa sepenuhnya 
pada saat komisi, atau orang gila tidak diwajibkan kepadanya oleh Allah SWT, dan amanat juga 
dibebaskan dari paksaan; Karena penugasan dalam isinya adalah pilihan di antara alternatif-
alternatif, dan inilah keadilan tertinggi dalam perundang-undangan
Dan ketika Anda menerima tugas, Anda tidak boleh melihat apa yang diambil ibadah dari Anda, 
karena itu tidak menghilangkan kebebasan Anda, tetapi Anda menghormati kebebasan orang lain, 
dan mereka menghormati kebebasan Anda.
Jadi, pembatasan itu menguntungkanmu
Misalkan Anda melepaskan tangan Anda pada orang-orang, jadi apa yang akan Anda lakukan jika 
mereka membiarkan tangan mereka bebas dalam apa yang Anda miliki? Dan ketika tugas melarang 
Anda untuk melihat hal-hal terlarang orang lain, itu telah melarang orang lain untuk melihat hal-hal 
terlarang Anda.
Dan ketika dia memerintahkan Anda untuk membayar zakat, itu diambil dari Anda; Untuk memberi 
kepada orang miskin dari uang yang diberikan Allah kepadamu
Jangan lihat apa yang diambil darimu, tapi lihatlah apa yang bisa kembali kepadamu jika nasib 
menimpamu dalam kemiskinan, dan apa yang kamu rasakan diambil darimu, Allah SWT 
memberimu pahala yang berlipat ganda.
Setelah itu, lihatlah gerak kehidupan, dan lihatlah hal-hal yang diharamkan Allah SWT bagimu, dan 
apa yang dihalalkan-Nya bagimu selain itu. Anda akan menemukan apa yang dibolehkan bagi Anda 
lebih dari apa yang mencegah Anda
Jadi, tugas itu menguntungkanmu
Kemudian setelah semua itu: Apakah ada biaya yang Anda keluarkan untuk kembali kepada 
Kebenaran, Maha Suci Dia? Tidak
Apakah itu memberinya kata sifat yang tidak ada? Tidak; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
menciptakan kita dengan semua atribut kesempurnaan-Nya, dan tidak ada dalam pekerjaan kita 
yang meningkatkannya.
Jadi: adalah kepentingan untuk menerapkan biaya karena itu membawa kebaikan bagi Anda
Dan lihat, misalnya, pada petani di ladang, dia membajak tanah, mengangkut pupuk kandang, 
menabur, menyirami dan membuang ban, dan kemudian beristirahat sambil menunggu buahnya.
Dan ketika Anda melakukan biaya yang benar, kemuliaan bagi-Nya, Anda akan menemukan 
kembali, dan Anda melihat dalam hidup Anda bahwa petani malas menderita patah hati pada hari 
panen, lalu bagaimana dengan hisab akhirat?
dan petani yang mengambil dari gudang satu halaman; menanamnya, dan dalam hal ini dia tidak 
menghabiskan simpanannya; Karena dia akan kembali setelah sepuluh yard
Dengan demikian, siapa yang memenuhi biaya, semua kebaikan akan kembali kepadanya. Itulah 
sebabnya saya katakan: Lihatlah penerimaan pendekatan Allah SWT dalam apa yang Anda berikan, 
bukan pada apa yang Anda ambil
Dengan demikian Anda melihat bahwa tidak ada ketidakadilan; Karena kita ini buatan Allah, maka 
pernahkah kamu melihat seorang pembuat merusak karyanya? Oleh karena itu: pembuat tertinggi 
tidak menindas pekerjaannya dan tidak pernah merusaknya, melainkan memperbaikinya dan 



memberinya keindahan dan kemegahan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Allah tidak menzalimi manusia sama sekali, tetapi manusia menganiaya dirinya sendiri
{[Yunus: 44]
Yaitu, orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan adalah ketidakadilan untuk 
menyangkal kebenaran, dan ini adalah ketidakadilan tertinggi, dan ketidakadilanlah yang membuat 
seseorang memberi dirinya keinginan yang mendesak; Untuk merasakan setelah itu siksaan yang 
pasti, dan dengan ini dia menghilangkan kebahagiaan abadi, dan ketika dia menganiaya dirinya 
sendiri, dia telah kehilangan kemampuan untuk mengukur hidupnya di dunia ini.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika Dia berbicara kepada manusia, Dia 
telah menetapkan bagi mereka ayat-ayat yang akan tetap sampai Hari Kiamat, dan mereka semua 
adalah mitra di dalamnya, yang merupakan ayat-ayat kosmik. Apa yang harus dilakukan, dan apa 
yang harus dihindari, dan biarkan sisanya untuk Anda diperbolehkan
Dan contoh yang selalu saya berikan: adalah siswa yang gagal di akhir tahun, siswa ini tidak 
dianiaya oleh pihak sekolah, dengan bukti yang lain telah berhasil; Oleh karena itu, tidak benar 
untuk mengatakan: Sekolah menjatuhkan fulan, tetapi benar untuk mengatakan: fulan telah 
menjatuhkan dirinya, dan rekannya telah menggantikan dirinya sendiri, dan peran sekolah di 
dalamnya adalah mengumumkan hasil.
Juga tidak adil bagi si penindas melipatgandakan nikmat dari yang terzalimi, sehingga ia ingin 
mengambilnya darinya, dan tidak mungkin kebenaran, Maha Suci Dia, menjadi penindas yang 
melipatgandakan nikmat hamba-hamba-Nya; karena dia di atas itu; Selain fakta bahwa ciptaan-Nya 
tidak memiliki berkah yang Dia inginkan, Dialah yang memberikannya kepada mereka; Oleh 
karena itu, tidak ada ketidakadilan yang datang dari-Nya, Maha Suci-Nya, dan jika ketidakadilan 
datang, itu dari manusia untuk dirinya sendiri
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan pada hari Dia mengumpulkan mereka, seolah-olah mereka tidak berlama-lama kecuali satu 
jam.
{(/ 1395) dan di Ahacarham jika tidak Albthoa hanya satu jam sehari mengenal mereka telah hilang 
yang menyangkal pertemuan dengan Allah dan tidak dibimbing (45) Ini adalah minimum yang 
diinginkan oleh manusia, membutuhkan waktu di mana, dan melupakan akhirat. Jika Kebangkitan 
Anda merasa seperti Anda Anda tidak tinggal di dunia tetapi satu jam, dan jam adalah jam universal 
di mana kebangkitan terjadi, tetapi jam di dunia ini adalah bagian dari waktu, dan kita tahu bahwa 
hari dibagi menjadi dua puluh empat jam, dan jam itu juga disebut alat yang digantung di dinding 
atau yang diletakkan seseorang di tangannya, Ini menunjukkan waktu
Waktunya telah ditentukan - oleh jam, menit dan detik - sejak Adam, saw, dan orang-orang yang 
akan datang setelah kita, tetapi waktunya bervariasi dari satu tempat ke tempat lain, sehingga jam di 
Kairo - misalnya - mengacu pada dua di sore hari, dan di New York itu tujuh pagi, dan di negara 
lain itu menunjuk ke tiga setelah tengah malam, dan Hari kiamat tidak akan sama untuk semua 
makhluk kecuali pada Hari Kebangkitan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan pada Hari Kiamat itu akan datang, para penjahat akan bersumpah selama mereka tinggal lebih 
dari satu jam}
[rum: 55]
Mereka, kemudian, terkejut bahwa seluruh dunia mereka yang panjang dan luas berlalu seolah-olah 
hanya satu jam, dan dengan demikian mereka menemukan singkatnya waktu mereka hidup, dan 
masalahnya tidak terbatas pada itu, tetapi mereka tidak mendapat manfaat darinya. itu juga, karena 
itu adalah periode waktu yang tidak memiliki nilai.



Dan Allah SWT berfirman:
{Seolah-olah pada hari mereka melihat apa yang dijanjikan, mereka tidak menunda tetapi satu jam 
dari hari yang penuh.
[Al-Ahqaf: 35]
Yaitu: dunia melewati mereka dalam kesenangan, permainan dan keasyikan, dan mereka tidak 
menjalani kehidupan dengan keseriusan yang sesuai dengannya; Rasanya seperti satu jam terbuang 
dari mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di sini:
{Dan pada hari Dia akan mengumpulkan mereka, seolah-olah mereka tidak tinggal kecuali satu jam 
dalam sehari}
[Younes: 45]
Pada hari kiamat, manusia akan terbagi menjadi dua kelompok: mereka yang saling mengenal 
dalam kebenaran, dan mereka yang saling mengenal dalam dosa.
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Dia juga mengatakan tentang mereka yang mengenal dosa:
{Ketika mereka yang diikuti tidak mengakui mereka yang diikuti}
[Al-Baqarah: 166]
Mereka akan saling mengenal, tetapi pengetahuan ini tidak bertahan lama, melainkan berubah 
menjadi penyangkalan, karena salah satu dari mereka tidak ingin melihat siapa penyebab nasib ini, 
dan kenalan mereka akan menjadi kenalan yang kejam.
Allah SWT berfirman:
{Mereka telah kehilangan orang-orang yang berbohong tentang pertemuan Allah}
[Younes: 45]
Dan ketika Anda mendengar kata "hilang", maka ketahuilah bahwa itu terkait dengan perdagangan, 
dan kerugian berarti: bahwa seseorang yang berdagang kehilangan sebagian dari modal, atau 
seluruh modal.
Dan tahapan perdagangan - seperti yang kita ketahui - adalah keuntungan yang meningkatkan 
modal perdagangan, atau pedagang tidak untung atau rugi; Tetapi dia merasa bahwa harga 
pekerjaan dan waktunya dalam perdagangan ini telah hilang, dan semua ini terjadi dalam 
kesepakatan
Kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menggambarkan proses iman di 
dunia ini dengan mengatakan:
{Wahai orang-orang yang beriman! Maukah aku membimbingmu lulusan perdagangan akan 
menyelamatkanmu dari siksaan yang pedih * beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan Tjahidon di 
jalan Allah dengan hartamu dan dirimu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui}
[Kelas: 10-11]
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang membaca Kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 
sebagian dari apa yang Kami anugerahkan kepada mereka, secara sembunyi-sembunyi dan terang-
terangan, akan mendapat harapan.}
[Fatir: 29]
Perdagangan tergantung pada Anda tidak menerima kesepakatan kecuali Anda berpikir bahwa 
kesepakatan ini akan memberi Anda lebih dari yang Anda bayar untuk itu.
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang kehilangan transaksi:
{Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, dan perdagangan mereka 



tidak mendapat untung dan tidak pula mereka mendapat petunjuk.}
[Al-Baqarah: 16]
Dia juga mengatakan:
{Dan jika mereka melihat barang dagangan atau hiburan, mereka membubarkan diri dan 
membiarkan Anda berdiri}
[Jumat: 11]
Allah SWT berkehendak untuk membuat makna perdagangan jelas dan ekspresif dari banyak 
situasi; Karena perdagangan mewakili seluruh gerakan kehidupan; Ini bergerak di lapangan; Untuk 
menguntungkan dirinya sendiri, menguntungkan orang lain, dan orang lain bekerja di bidang lain; 
Dia menguntungkan dirinya sendiri, dan dia menguntungkan orang lain
Dengan demikian, manfaat manusia dicapai dari pergerakan dirinya sendiri dan pergerakan orang 
lain, dan dia mendapat manfaat dari pergerakan orang lain lebih dari dia mendapatkan manfaat dari 
pergerakannya sendiri, dan demi kepentingan setiap manusialah setiap orang meningkatkannya. 
gerakannya; Dia lega; Karena apa yang akan dicapainya dari pergerakan orang akan dikuasainya 
dengan baik
Perdagangan juga melibatkan mediasi antara produsen dan konsumen
Oleh karena itu, ketika Allah SWT menghendaki agar kita menjawab adzan Jumat, beliau bersabda:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka berjihadlah 
untuk mengingat Allah dan katakanlah kepadamu}
[Jumat: 9]
Dan Allah SWT tidak berfirman: Tinggalkan bertani, atau tinggalkan industri, atau tinggalkan 
mengajar. Sebaliknya, Dia memilih dari semua gerakan kehidupan gerakan penjualan; Karena ada 
perdagangan, dan perdagangan adalah payung bagi semua pergerakan kehidupan
Pedagang adalah mediator antara produsen dan konsumen, dan perdagangan membutuhkan 
pembelian dan penjualan, dan pembelian melibatkan pedagang yang membayar harga, tetapi dalam 
penjualan, ia mengambil harga, dan tujuan dari segalanya adalah untuk membiayai orang tersebut.
Oleh karena itu, menjual lebih baik bagi pedagang daripada membeli. Anda membeli sesuatu dan 
Anda membencinya, karena Anda membutuhkannya, tetapi ketika Anda menjual barang itu, Anda 
merasa bahagia dan berseri-seri, dan karena membeli adalah menerima, dan menjual adalah 
memberi, dan memberi selalu menyenangkan jiwa; Karena buah dari kesepakatan datang kepada 
Anda pada saat itu
Jika Anda seorang petani, Anda mempersiapkan tanah, membajaknya, menabur benih, 
menyiraminya, memangkas tanaman, dan menunggu sampai tanaman matang, dan Anda juga 
menghabiskan banyak waktu untuk menyempurnakan pengerjaan jika Anda seorang pengrajin, 
tetapi menjual dalam perdagangan membawa Anda keuntungan cepat, seolah-olah memberi contoh 
dalam perdagangan, Itu berasal dari asal-usul perdagangan dengan menjual, bukan dengan membeli
Jadi: kami harus mempertimbangkan bahwa masuknya Anda ke dalam transaksi iman adalah 
perdagangan, dari mana Anda mengambil lebih dari modal Anda, dan Anda mendapat untung, 
tetapi jika Anda meninggalkan sebagian dari hutang; Anda kehilangan sebanyak apa yang Anda 
tinggalkan, dan bahkan berkali-kali lipat dari apa yang Anda tinggalkan
Dan Anda, dalam transaksi apa pun, dapat mengkompensasi apa yang Anda kehilangan nanti, dan 
jika kerugian berlanjut, efeknya tidak melebihi dunia, dan Anda dapat menang setelahnya, dan jika 
Anda tidak menang, masalah Anda akan terbuang sia-sia pada Anda. hanya; Karena dunia terbatas 
dalam waktu; Kehilangannya mungkin, tetapi kehilangan dalam waktu yang tidak ditentukan 
waktunya - waktu yang permanen - adalah keputusasaan yang besar. Karena akhirat tidak berisi 
yang lain seperti dunia ini, dan Anda berada di akhirat: apakah Anda berada di surga dengan 



kebahagiaan abadi, dan di dalamnya ada keuntungan dan keuntungan yang besar, atau Anda berada 
di neraka, dan inilah yang sebenarnya. kehilangan.
Kerugian sesungguhnya adalah ketika seseorang berbohong, tidak hanya tentang nikmat Allah, 
tetapi juga tentang pertemuan dengan Allah
Allah SWT berfirman:
Dia kehilangan orang-orang yang berbohong tentang pertemuan dengan Allah
{[Yunus: 45]
Artinya: Allah, Maha Suci Dia, tidak ada dalam pikiran mereka, dan ketika Hari Kiamat tiba 
mereka akan menemukan Allah - Maha Suci Dia - di hadapan mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, yang dianggap 
haus sebagai air.}
[An-Nur: 39]
Fatamorgana, seperti yang kita ketahui, terlihat oleh pejalan kaki di padang pasir, dan itu adalah 
pantulan cahaya; Dia mengira ada air di depannya, tetapi jika seseorang berjalan ke arahnya, dia 
tidak akan menemukan air. Jadi, Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyamakan pekerjaan orang 
kafir dengan seseorang yang berjalan di padang pasir yang luas dan melihat fatamorgana; Dia 
mengira itu adalah air, tetapi itu adalah fatamorgana, dan begitu dia mencapainya, kata-kata Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berlaku untuknya:
{Bahkan ketika dia datang kepadanya, dia tidak menemukan apa pun selain Allah bersamanya}
[An-Nur: 39]
Artinya: dia dikejutkan oleh kehadirat Allah SWT, maka Allah akan membayarnya rekeningnya
Oleh karena itu, orang yang kafir kepada Allah dan mengerjakan apa yang bermanfaat bagi 
manusia, dia akan mengambil perhitungannya dari orang-orang yang bekerja untuknya, dan itu 
tidak akan diperhitungkan baginya di akhirat, dan Anda akan menemukan orang-orang yang 
menghormatinya, mendirikan patung-patung untuknya. atau memberinya hadiah, dan sabda 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berlaku untuknya: 
“Kamu melakukannya untuk dikatakan, dan itu dikatakan "
Di sini, Yang Mahakuasa berfirman tentang orang-orang yang mengingkari pertemuan dengan 
Allah SWT:}
Dan mereka tidak mendapat petunjuk
{[Yunus: 45]
Artinya, mereka tidak mengikuti kurikulum yang telah ditetapkan oleh Pencipta mereka, Maha Suci 
Dia. Pendekatan ini, yang mewakili hukum pemeliharaan, adalah pekerjaan Allah SWT, dan Allah 
SWT menciptakan manusia untuk suatu tugas, dan Allah SWT memelihara manusia melalui 
kurikulum untuk melakukan tugas ini.
Bimbingan adalah jalan yang jika seseorang berjalan, itu menuntunnya untuk mencapai tugas yang 
dituntut darinya. Karena Allah SWT telah menjadikannya khalifah di muka bumi
Barang siapa yang tidak beriman kepada Penguasa Kurikulum, Maha Suci-Nya, dan tidak 
menerapkan Kurikulum, maka dia jelas-jelas rugi, yaitu: kerugian sekitarnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Atau akankah kami menunjukkan kepada Anda beberapa dari yang kami janjikan?
{(/1396) Dan apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau 
kami akan mengambil dari Anda, maka bagi kami adalah referensi mereka, maka Allah SWT-lah 
yang benar.} (46)
{Atau}



Itu terdiri dari dua suku kata "itu" dan "apa", dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan 
kepada kita bahwa Dia menjanjikan orang-orang yang mendustakan Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dengan siksaan, penghinaan, hukuman dan 
skandal.
Artinya: Wahai Muhammad, apakah kamu melihat apa yang kami katakan tentang mereka tentang 
pengkhianatan dan penghinaan, atau kami akan membunuhmu sebelum kamu melihat ini di dunia 
ini, tetapi kamu akan melihatnya di akhirat ketika kamu melihat mereka dalam kehinaan abadi yang 
akan menimpa. mereka pada hari terakhir.
Dan ini adalah penghormatan kepada Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan apakah kami menunjukkannya}
[Younes: 46]
Yaitu: untuk menunjukkan kepadamu apa yang Kami janjikan kepada mereka tentang 
pengkhianatan dan kehinaan di dunia ini, dan jika kamu tidak melihatnya di kehidupan ini, kamu 
akan melihat kehinaan mereka di akhirat, di mana rujukannya adalah kepada Allah SWT; Karena 
Dia, Maha Suci Dia, akan menimpa mereka dengan hal-hal di luar kehinaan yang terlihat pada 
manusia. Seperti patah hati dalam jiwa, dan dibekap kesedihan ketika melihat kemenangan orang-
orang mukmin
Adapun apa yang terlihat, itu adalah hal yang nyata, yaitu: pengkhianatan, kekalahan, kesedihan, 
pembunuhan, pengambilan uang, penangkapan wanita dan anak-anak, atau hal-hal lain yang akan 
Anda lihat di dalamnya - setelah jiwa Anda mengalir kepada Penciptanya - Anda akan lihatlah pada 
mereka apa yang dijanjikan Allah kepadamu.
Dan Anda tidak perlu kesaksian siapa pun terhadap mereka, karena Allah SWT:
{Saksi atas apa yang mereka lakukan}
[Younes: 46]
Dan Allah SWT telah mencukupimu sebagai syahid:
{Dan cukuplah Allah sebagai saksi}
[Wanita: 79]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan setiap bangsa memiliki utusan, jadi ketika utusan mereka datang}
(/1397) Dan setiap umat memiliki seorang Rasul, maka ketika Rasul mereka datang, diadili di 
antara mereka dengan adil, dan mereka tidak akan dianiaya secara tidak adil, Maha Suci Dia, dan 
Dia tidak berlaku adil kepada siapa pun, tetapi Dia yang tidak berlaku adil kepada-Nya, Maha Suci 
Dia: (47)
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24]
Dan Dia, Maha Suci Dia, juga mengatakan:
{Bukan Tuhanmu yang menghancurkan desa-desa secara tidak adil, sementara orang-orangnya 
lalai}
[Ternak: 131]
Tidak ada kriminalisasi atau hukuman kecuali dengan teks dan pernyataan untuk mengkriminalisasi 
perbuatan ini atau itu, dengan mengirimkan utusan; Sehingga tidak ada yang akan memprotes 
bahwa tidak ada yang sampai padanya, yang menurutnya dia akan dimintai pertanggungjawaban
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, di sini menjelaskan bahwa setiap umat memiliki Rasul yang 
mengurusnya dengan masalah kurikulum.



Kebenaran, Maha Suci-Nya, menciptakan semua ciptaan, dan mereka bersatu sejak keturunan 
Adam - saw - kemudian peristiwa mengharuskan mereka menyimpang dan menyebar di seluruh 
bumi, dan pertemuan menjadi jauh, serta transportasi, dan cambuk berlipat ganda dengan 
banyaknya lingkungan.
Tetapi jika konvergensi bertemu, dan transportasi menjadi mudah, apa yang terjadi di Timur Anda 
lihat saat Anda berada di Barat, ini berarti hama bersatu atau hampir satu; Oleh karena itu, 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya, tak terelakkan. Adapun 
zaman kuno, mereka adalah waktu yang terisolasi, dan masing-masing kelompok hidup berjauhan; 
Oleh karena itu, setiap kelompok perlu memiliki utusan; Untuk mengobati penyakit lingkungan, 
tetapi ketika lingkungan telah bertemu, Utusan Terakhir mengobati semua penyakit
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan setiap umat memiliki Rasul, maka ketika Rasul mereka datang, akan diputuskan di antara 
mereka secara adil, dan mereka tidak akan dianiaya}
[Yunus: 47]
Sejarah telah memberitahu kita bahwa, untuk setiap Rasul yang datang, beberapa percaya padanya, 
yang lain tidak percaya padanya, dan orang-orang yang percaya padanya menang, dan mereka yang 
kafir dikalahkan.
Atau bahwa ayat tersebut bersifat umum
{Dan setiap bangsa memiliki utusan}
Artinya: Setiap umat akan menyeru pada hari kiamat dengan menyebut nama Rasulnya, wahai umat 
Muhammad, shalawat dan salam atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya, wahai umat Musa, 
dan wahai umat Isa.
dll.
Dan Allah SWT berfirman:
{Bagaimana jika kami datang dari setiap bangsa Bshahyd kami membawa Anda tinggi Haala 
syuhada * Hari seperti orang-orang yang kafir dan mendurhakai Nabi jika mereka bumi Tsuya, atau 
menyembunyikan Allah baru}
[An-Nisa: 41-42]
Jadi, kebenaran, Maha Suci-Nya, di sini menunjukkan bahwa setiap umat memiliki seorang Rasul 
yang datang ke sana dengan membawa pesan Allah, dan orang-orang yang beriman kepada-Nya 
beriman, dan orang-orang yang kafir kepada-Nya beriman kepada-Nya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Maka ketika Rasul mereka datang, akan diputuskan di antara mereka secara adil, dan mereka tidak 
akan dirugikan.}
[Yunus: 47]
Selama masalah itu diadili, orang mukmin harus menganggap orang kafir itu berselisih dengannya, 
dan orang kafir itu menganggap orang mukmin itu berselisih dengannya, dan masalah itu menjadi 
masalah yang perlu dihakimi; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Itu diputuskan di antara mereka dalam keadilan, dan mereka tidak akan dianiaya}
[Yunus: 47]
Artinya, diputuskan di antara mereka dengan adil, bagi orang-orang mukmin mencari kebenaran, 
Maha Suci Dia, perbuatan baik mereka dan meningkatkan mereka untuk mereka, sedangkan untuk 
orang-orang kafir, tidak ada perbuatan baik bagi mereka. karena mereka kafir kepada Allah yang 
benar; Dia akan membawa mereka ke dalam Neraka, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, memberitahu mereka bahwa suatu hari akan datang ketika 
mereka akan ditanya tentang segala sesuatu, jadi mereka mengesampingkan hal itu dan berkata:



{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, bukankah kita akan dibangkitkan * atau ayah 
pertama kita}
[Safat: 16-17]
Mereka mengagumi kebangkitan dan menyangkalnya, tetapi mereka merasa itu pasti dan benar
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, berkehendak untuk memasukkan kepada mereka masalah ini 
dengan cara yang berdasarkan iman, maka Dia berfirman:
{Apakah kita menderita dengan ciptaan pertama?}
[T: 15]
Jika Anda mati dan larut dalam debu, apakah Allah SWT tidak mampu menciptakan Anda lagi? 
Tidak; Allah SWT yang berfirman:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[T:4]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, memerintahkan unsur-unsur khusus setiap manusia untuk 
mengumpulkan semuanya, dan ini tidak sulit bagi Allah yang menciptakan mereka terlebih dahulu.
Mereka mengingkari, mencela, dan mengolok-olok datangnya Hari Kiamat dan Kebangkitan, dan 
ejekan mereka sama dengan mereka menyegerakan hari ini, dan ini adalah bukti kebodohan mereka, 
dan salah satu dari mereka harus lari dari kengerian hari itu.
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, mengatakan setelah itu di lidah mereka:}
Dan mereka berkata, Kapan janji ini?
{ (/1398) Dan mereka mengatakan kapan janji ini jika Anda benar (48) Penyangkalan, penolakan 
dan ejekan ini adalah logika orang musyrik dan ateis di setiap waktu dan tempat, dan di era baru-
baru ini, kata komunis ketika mereka mengangkat penindasan orang miskin dan mengangkat 
panggilan palsu mereka ke kelas atas di masyarakat
Dan jika mereka percaya pada perlunya penghargaan dan hukuman, siapa yang akan menilai itu? 
Apakah penindas menghakimi penindas, sehingga akibatnya penindas akan binasa bersama 
penindas, dan itu terjadi, jadi di mana komunis sekarang? Mengapa mereka tidak memperhatikan 
fakta bahwa alam semesta ini memiliki Pencipta yang akan menghukum mereka yang dianiaya 
sebelumnya, atau mereka yang dianiaya sesudahnya? Mereka tidak berbalik; Karena mereka 
menganggap materi sebagai dewa, dan berkata: Tidak ada Allah, dan kehidupan adalah materi, jadi 
di mana mereka sekarang? Dan jika Anda memiliki orang-orang sezaman Anda, dan mengklaim 
bahwa Anda menyebarkan keadilan di antara mereka, bagaimana dengan mereka yang mendahului 
dan mereka yang mengikuti? Mereka - kemudian - tidak memperhatikan fakta bahwa Allah SWT 
telah menghendaki bahwa orang yang zalim tidak akan mati sampai setelah Allah membalas 
dendam padanya.
Dan mereka tidak memperhatikan bahwa di belakang rumah ini ada rumah lain di mana dermawan 
diganjar dengan kebaikannya dan pelaku kejahatan diganjar dengan kesalahannya.
Logika mengharuskan orang-orang ini percaya bahwa alam semesta ini memiliki Allah yang adil, 
dan akan datang harinya ketika setiap orang akan diberi ganjaran atas apa yang telah dia lakukan, 
tetapi mereka mengolok-olok seperti orang-orang kafir sebelum mereka, dan berita mereka datang 
dalam firman Allah. Mahakuasa di lidah mereka:
{Dan mereka berkata, kapan janji ini, jika Anda jujur?}
[Yunus: 48]
Tapi janji Allah itu benar, dan janji Allah akan datang, dan Muhammad, sholawat dan salam atas 
dia, keluarga dan para sahabatnya, adalah utusan dari Allah, menyampaikan apa yang datang dari 
Allah SWT, untuk Rasulullah, mungkin Sholawat dan salam Allah atasnya, keluarganya dan para 
sahabatnya, tidak memiliki apa-apa untuk dirinya sendiri.



Maka Al-Qur'an kemudian mengatakan:
{Katakanlah, saya tidak membahayakan atau menguntungkan diri saya sendiri.}
(/ 1399) Katakanlah: Saya tidak menyakiti diri sendiri atau bermanfaat kecuali Allah menghendaki 
setiap umat jika datang untuk mereka belum jam Astokhron atau belum maju (49) dan Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian membersihkan dirinya semua 
tentang panjangnya, dan menyatakan hak perintahnya kepada Yang Mahakuasa yang diumumkan 
Dia, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, tidak memiliki untuk dirinya sendiri manfaat atau 
bahaya. Karena kemaslahatan atau mudharat ada di tangan Pencipta-Nya, Maha Suci-Nya, dan Dia, 
Maha Suci-Nya, Pencipta Anda, dan segala sesuatu atas kehendak-Nya, Maha Suci-Nya
Ayat ini datang sebagai jawaban atas pertanyaan mereka, yang disebutkan oleh Allah SWT dalam 
ayat sebelumnya:
{Dan mereka berkata, kapan janji ini, jika Anda jujur?}
[Yunus: 48]
Mereka dengan sinis mempertanyakan janji siksaan ini, seolah-olah mereka telah memperlambat 
siksaan dalam sarkasme, dan ini menunjukkan bahwa perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan setiap umat memiliki Rasul, maka ketika Rasul mereka datang, akan diputuskan di antara 
mereka secara adil, dan mereka tidak akan dianiaya}
[Yunus: 47]
Ayat ini tidak diturunkan pada hari kiamat, melainkan diturunkan untuk memperjelas kedudukan 
orang-orang yang kafir kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan orang-orang yang mengatakan setelah itu:
{Kapan janji ini, jika Anda jujur?}
[Yunus: 48]
Artinya mereka mengucapkan perkataan ini sebelum terjadinya kebangkitan, dan ayat yang 
menjelaskan bahwa setiap umat memiliki seorang rasul didukung oleh banyak ayat, seperti firman 
Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Bukan Tuhanmu yang menghancurkan desa-desa secara tidak adil, sementara orang-orangnya 
lalai}
[Ternak: 131]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Kami telah membinasakan mereka dengan siksaan di hadapannya, mereka akan berkata, 
Ya Tuhan kami, jika Engkau tidak mengutus seorang utusan kepada kami}
[Taha: 134]
Semua ini menegaskan bahwa Rasul yang diutus untuk umat adalah Rasul yang datang dengan 
metode Allah SWT, sehingga beberapa orang percaya kepadanya, yang lain kafir kepadanya, dan 
Allah menghakimi antara orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir dengan mengecewakan 
orang-orang kafir dan membantu. mukmin.
Dan jika orang-orang kafir memperlambat pengkhianatan, mereka akan melihatnya. Oleh karena itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kepada keluarga dan para sahabatnya:
{Katakanlah, saya tidak membahayakan atau menguntungkan diri saya sendiri.}
[Yunus: 49]
Artinya: Jika kamu bertanya kepada Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang bahaya dan 
kemaslahatan, maka dia, sholawat dan salam atas dia, keluarganya, dan para sahabatnya, adalah 



seorang perawi. Allah SWT, dan dia tidak memiliki untuk dirinya sendiri baik bahaya atau manfaat, 
apalagi bahwa dia memiliki kendali atas mereka baik bahaya atau manfaat, dan semua ini di tangan 
Allah, Yang Maha Tinggi, dan untuk setiap umat ada. suatu istilah yang akan diturunkan kepada 
orang-orang yang kafir dengan azab, dan di atasnya dijatuhkan kata penutup
Dan Allah SWT berfirman:
{Kecuali sebagai kehendak Allah, istilah untuk setiap bangsa}
[Yunus: 49]
Ini menunjukkan bahwa kehendak Allah adalah faktor penentu, dan menunjukkan bahwa Nabi dan 
manusia tidak memiliki bahaya atau manfaat bagi diri mereka sendiri; Karena manusia diciptakan 
dalam bentuk paksaan dalam beberapa hal, dan dalam bentuk pilihan dalam hal-hal lain, dan pilihan 
dalam hal-hal yang diamanatkan, sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Dan Anda bebas untuk taat atau tidak taat, dan semua ini dalam lingkup pilihan Anda, dan jika 
seseorang melakukan ketaatan, dia akan menguntungkan dirinya sendiri, dan jika dia melakukan 
ketidaktaatan, dia akan merugikan dirinya sendiri.
Jadi, dalam urusan pilihan ada mudharat dan manfaat
Misalnya: barang siapa yang bunuh diri dengan cara gantung diri, maka ia akan membahayakan 
dirinya sendiri, dan kerabatnya dapat menyelamatkannya, dan itu atas kehendak Allah SWT.
Oleh karena itu: dalam hal sukarela, manusia memiliki - dengan kehendak Allah - bahaya atau 
manfaat untuk dirinya sendiri, dan Allah SWT menunjukkan kepada kita bahwa setiap bangsa 
memiliki istilah, jadi jangan menetapkan istilah bangsa; Karena syarat mereka - pemberantasan, 
atau hukuman - berasal dari Allah SWT
Dan para hamba selalu tergesa-gesa, dan Allah tidak terburu-buru dengan tergesa-gesa para hamba, 
sampai hal-hal mencapai apa yang Dia inginkan, karena Allah SWT memiliki keistimewaan 
menjadi pegawai ciptaan, melainkan Dia adalah Maha Pencipta, Maha Suci-Nya.
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-gesa.}
[Al-Isra: 11]
Maka: sesungguhnya, Maha Suci Dia, menunda niatnya sebagai rahmat bagi ciptaan, dan jika 
datang waktunya, maka itu tidak lebih dari waktu yang ditentukan, juga tidak lebih awal dari 
waktunya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Ketika waktunya tiba, mereka tidak menundanya selama satu jam, juga tidak memajukannya.
{[Yunus: 49]
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
mereka membawa
{Itu bukan bagian dari jawaban atas kondisi yang muncul setelahnya.}
ketika waktu mereka tiba
{[Yunus: 49]
Karena jawabannya adalah:
jadi mereka tidak mengambil
{



Mereka tidak datang sebelum waktunya tiba
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah, apakah kamu melihat jika siksaan-Nya datang kepadamu sepenuhnya?
{(/1400) Katakanlah: Bagaimana menurutmu, jika siksaan-Nya datang kepadamu pada malam atau 
siang hari?
Dan dengan tergesa-gesa mereka akan siksaan, mereka membuktikan kebodohan mereka dalam 
menanyakan tentang terjadinya siksaan
Dan Allah SWT berfirman:
{Sudahkah kau melihat}
Yaitu: katakan padaku apa yang akan terjadi padamu
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan masalah siksaan datang ke sini samar-samar dalam 
hal waktu, jadi Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Jika siksaan-Nya datang kepada Anda pada malam atau siang hari}
[Younes: 50]
Malam yang dimaksud adalah malam. Karena malam adalah tempat pulang, dan siang adalah 
tempat kemunculan kembali
Waktu harian dibagi menjadi dua bagian: siang dan malam
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menghendaki ketidakjelasan hari dan waktu.
Dan Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Jadi apakah penduduk kota percaya bahwa hukuman Kami akan datang kepada mereka ketika 
mereka sedang tidur?}
[Al-A'raf: 97]
Mahakuasa berkata:
{Atau apakah penduduk kota percaya bahwa Dia akan membawa kejahatan kita di pagi hari saat 
mereka bermain?}
[Bea Cukai: 98]
Jika Anda melihat kenyataan, Anda akan menemukan bahwa siksaan datang baik di malam hari 
maupun di siang hari, karena ada negara-negara di mana itu malam, dan pada saat yang sama siang 
di negara lain.
Dan jika siksaan itu datang secara tiba-tiba, dan mereka mencoba untuk menyatakan iman mereka, 
maka iman ini tidak akan bermanfaat bagi mereka. Karena Allah SWT berfirman tentang mereka 
yang mengambil posisi ini:
{Sekarang, Anda telah tidak taat sebelumnya dan berada di antara pembuat kerusakan.}
[Younes: 91]
Jika siksaan itu datang kepadamu sekarang, ketika kamu telah mengundurkan diri darinya; Karena 
pernyataan iman tidak akan bermanfaat bagi Anda, dan Allah tidak akan menerimanya dari Anda, 
dan demikianlah siksaan yang akan menimpa Anda di dunia ini, selain siksaan akhirat, dan 
ketergesaan dari Anda ke siksaan ini melipatgandakan siksaan bagi Anda. kamu dua kali, di dunia 
ini, kemudian siksaan yang meluas di akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sejak apa yang terjadi kamu percaya itu}
(/1401) Jika sesuatu terjadi, Anda mempercayainya sekarang, dan Anda mempercepatnya. (51) 
Artinya: jika siksaan itu terjadi, apakah kamu percaya? Menyatakan iman Anda saat ini tidak akan 
bermanfaat bagi Anda, dan siksaan Anda akan gratis
Jadi, ketergesaan Anda untuk hukuman tidak akan menguntungkan Anda dalam situasi apa pun; 
Karena iman pada saat siksaan tidak bermanfaat



Misalnya: Fir'aun ketika tenggelam datang kepadanya
{Dia berkata: Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Dia yang dipercayai oleh orang-orang 
Israel.}
[Younes: 90]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang berbuat salah, “Rasakan siksaan.”
(1402) Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang dizalimi: Rasakan siksaan yang kekal: 
Apakah kamu akan mendapat balasan kecuali apa yang kamu usahakan pada siksa yang akan 
datang? (52) Bagi orang-orang yang kafir pada hari kiamat dan mereka kafir terhadap azab.
{siksa abadi}
Artinya: siksaan tanpa akhir
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Apakah kamu akan mendapat balasan kecuali dari apa yang kamu usahakan dahulu?}
Artinya, kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menindas mereka, karena Dia menyampaikan kepada 
mereka pesan iman melalui Rasul yang ajaib, dengan pendekatan yang rinci dan mendukung, dan 
memberi mereka waktu yang lama, dan mereka tidak manfaat dari itu; Karena mereka tidak percaya
Jadi: mereka akan menemui siksaan keabadian, dan Yang Mahakuasa telah membawa ke sini berita 
siksaan keabadian; Karena siksaan dunia ini ada waktunya, mengandung aib dan kehinaan, namun 
keterbatasannya dalam hidup menjadikannya siksaan yang kecil dibandingkan dengan siksaan abadi 
di akhirat.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang dengan urutan siksaan keabadian sebagai urutan 
orang-orang yang mendapatkannya, dan keuntungannya lebih dari aslinya, jadi siapa pun yang 
berdagang untuk sepuluh pound dapat memperoleh lima pound.
Inilah pertanyaannya: Apakah orang yang melakukan dosa mendapat penghasilan lebih dari 
aslinya? Ya; Karena Allah, Maha Suci-Nya, mengharamkan suatu perkara, dan Dia 
menghalalkannya untuk dirinya sendiri, maka dia mengambil penambahan dalam analisis, dan 
pengurangan larangan, sedangkan dia mengira bahwa dia telah memperoleh dengan konsep 
ilusinya, yang menghiasi baginya niat jiwa yang memerintah, dan ini berarti bahwa dia melihat 
realitas kesenangan itu sendiri, dan tidak melihat konsekuensi dari kesenangan itu. Dan dia pikir dia 
telah menang, meskipun dia sebenarnya adalah pecundang
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka memberi tahu Anda siapa yang benar.}
(/ 1403) dan Istnbionk layak adalah untuk mengatakan aku dan Tuhanku, itu benar dan apa yang 
Anda tidak dapat melarikan diri (53) (/1404), meskipun semua yang sama dianiaya di bumi untuk 
Avcdt dia dan penyesalan ditangkap ketika mereka melihat penderitaan dan diadili di antara mereka 
dengan adil, dan mereka tidak akan dianiaya (54) dan saat datang siksaan Manusia Dia ingin lari 
darinya, meskipun dengan tebusan
Dan lihatlah bagaimana seseorang mencoba untuk menyingkirkan semua yang dia miliki untuk 
menebus dirinya sendiri, bahkan jika dia memiliki semua yang ada di langit dan di bumi.
Tetapi mungkinkah seseorang - selain Allah SWT - memiliki langit dan bumi? tentu saja tidak
Jadi: Kejahatan tidak datang
Seandainya dia telah datang, maka tidak pantas untuk menebus kepemilikan semua yang ada di 
langit dan di bumi; Karena orang yang zalim di dunia ini telah mengambil hak orang lain, dan pihak 
ketiga ini telah memperoleh dengan cara yang sah apa yang diambil oleh si penindas darinya, dan si 
penindas hanya mengambil hasil pekerjaan orang lain, dan jika ini benar, sebagian akan berubah 
menjadi perampas hak orang lain, dan mereka akan mengambil keringat dan kerja keras orang lain, 



dan pergerakan kehidupan akan terganggu.
Oleh karena itu, jika Allah SWT tidak menghalangi penindas di dunia sebelum akhirat, maka 
ketidakadilan akan menyebar, dan jika ketidakadilan menyebar dalam suatu masyarakat, 
pengangguran akan menyebar di dalamnya, dan setiap orang berusaha mengambil dari darah dan 
keringat orang lain, dan dengan cara ini keseimbangan keadilan akan terganggu dan seluruh gerak 
kehidupan akan terganggu.
Dan seandainya si penindas menguasai seluruh dunia, dan ingin menebus dirinya dengan itu ketika 
siksaan datang, dan dia terkejut bahwa keuntungannya dari hal-hal terlarang tidak dapat ditebus. 
Bukankah ini kerugian besar? Ini adalah fenomena yang ada di dunia manusia
Misalkan seseorang menyuap, menggelapkan, atau mencuri, dan hukum mengejutkannya, untuk 
menangkapnya dengan kerahnya, dan dia berkata: Ambil apa yang saya miliki dan tinggalkan saya.
Penegak hukum tidak akan menerima itu
Dan jika pengesampingan itu terjadi di (bea cukai), maka kita lihat siapa yang menyerahkan barang 
selundupan itu sebagai ganti pembebasannya. Inilah yang terjadi di dunia, tetapi tidak akan terjadi 
di akhirat.
Dan dalam Surat Al-Baqarah, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membayar apa pun untuk orang lain, dan 
syafaat tidak akan diterima darinya, dan keadilan tidak akan diambil darinya.}
[Al-Baqarah: 48]
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas yang lain untuk yang lain, dan 
keadilan tidak akan diterima darinya, dan syafaat tidak akan bermanfaat atau penyangkalan.}
[Al-Baqarah: 123]
Beberapa orang yang skeptis mengatakan bahwa kedua ayat itu serupa, dan mereka tidak 
memperhatikan fakta bahwa masing-masing ayat berbeda dari yang lain dalam pengantar keadilan 
dan penundaan syafaat.
Kefasihan yang benar dimanifestasikan dalam dua ayat; Karena qari memiliki pengucapan setiap 
ayat dari mereka, dan pemahaman fakultas bahasa Arab adalah bahwa kekurangan setiap ayat sesuai 
dengan dadanya.
Barangsiapa membaca firman Allah SWT:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas yang lain.}
[Al-Baqarah: 48]
Dia melihat bahwa dia berada di depan dua jiwa: jiwa pertama adalah orang yang menawarkan 
syafaat, dan jiwa kedua adalah orang yang kepadanya syafaat ditawarkan.
Syafaat di sini tidak diterima dari jiwa syafaat pertama, dan keadilan juga tidak diterima
Dalam ayat kedua, baik syafaat maupun keadilan tidak diterima dari jiwa yang bersyafaat, karena ia 
mencoba untuk memberikan keadilan terlebih dahulu, kemudian ketika tidak bermanfaat, ia 
membawa syafaat.
Dengan demikian, pengenalan dan penundaan kedua ayat tersebut sesuai dengan situasi masing-
masing
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan jika setiap jiwa yang tidak adil memiliki apa yang ada di bumi, itu akan menebusnya
{[Yunus: 54]
Dalam pepatah ini, tidak mungkin satu jiwa memiliki segala sesuatu di bumi, dan jika kita 
berasumsi bahwa jiwa ini memilikinya, ia tidak akan dapat menebusnya. Dan hasilnya akan menjadi 
apa yang Allah SWT berfirman:}



Dan mereka mengaku menyesal ketika mereka melihat siksaan
{[Yunus: 54]
Yaitu: menyembunyikan patah hati yang datang ke jiwa, dan tidak memiliki ketidaknyamanan 
verbal atau fisik yang jelas
Masing-masing dari mereka menyembunyikan kekhawatirannya di hadapannya; Karena pada saat 
dia melihat siksaan, dia akan terpesona, terpana, dan pingsan oleh kengerian siksaan, sehingga 
darahnya membeku, dan dia bahkan tidak bisa berteriak, dan dengan demikian dia menekan rasa 
sakitnya dalam dirinya sendiri; Karena kengerian situasi membekukan semua darah di pembuluh 
darah mereka, membungkam lidah mereka, dan mereka tidak bisa mengucapkan; Karena dia tidak 
bisa mengekspresikan gerakan berteriak atau kesakitan
Kita tahu bahwa ekspresi motorik adalah bentuk pernapasan fisik, dan ketika seseorang tidak dapat 
melakukannya, dia lebih menderita
Mereka, kemudian, senang dengan penyesalan ketika mereka melihat siksaan yang mengerikan dan 
tragis, dan pembicaraan di sini adalah tentang orang-orang yang zalim, dan mereka terlepas dari 
penindasan mereka, untuk kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan telah diputuskan di antara mereka dengan mencicil, dan mereka tidak akan dianiaya.
{[Yunus: 54]
Dan mereka ini, meskipun kekafiran mereka dan mereka pantas menerima hukuman, menerima 
keadilan dari Allah, maka seandainya seorang kafir kepada Allah yang jauh dari agama tidak adil 
terhadap orang kafir lainnya, demikian pula Allah SWT mengambil sikap netral dalam masalah ini.
Tidak; Karena hak ciptaan Allah - orang kafir yang tertindas - mensyaratkan bahwa Allah, 
kemuliaan bagi-Nya, membalas dendam untuknya dari saudara kafirnya yang tidak adil; Karena 
yang zalim itu kafir, maka dia hanya menganiaya makhluk Allah, sekalipun yang terzalimi itu kafir.
Oleh karena itu, Allah mengadili di antara mereka dengan adil, yaitu Dia meringankan sebagian 
siksaan bagi orang yang terzalimi sebanyak siksaan itu membebani orang yang menindas.
ini maksudnya }
Dan itu diputuskan di antara mereka
{Karena itu membutuhkan penilaian, yaitu: ketidakberpihakan, dan membutuhkan pemisahan dua 
lawan
Putusan ini memerlukan putusan; Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menunjukkan 
kepada kita bahwa mereka - bahkan jika mereka tidak percaya kepada-Nya - tetapi jika salah satu 
dari mereka menganiaya yang lain, maka Kebenaran adalah Tuhan dari semua dan Pencipta semua, 
seperti yang Dia berikan mereka dengan hukum Allah setiap kebaikan yang diberikan-Nya kepada 
orang-orang yang beriman. The rezeki dan rezeki adalah untuk semua orang - orang percaya mereka 
dan orang-orang kafir mereka - jadi jika ketidakadilan terjadi antara orang-orang yang beragama 
dengan agama yang sama, atau yang tidak beragama, maka kebenaran Yang Mahakuasa harus 
dinilai di dalamnya dengan pemisahan dan penghakiman dengan keadilan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah memiliki segala yang ada di langit dan di bumi
{(/1405) Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan di bumi, kecuali janji Allah itu 
benar, tetapi kebanyakan tidak diucapkan. Seperti yang kita ketahui - dia mengendalikan lidahnya, 
berdasarkan statusnya sebagai pembicara, tetapi pendengarnya dalam keadaan terkejut.
Seorang pembicara mungkin mengatakan apa yang ada dalam pikirannya untuk menyorotnya di 
lidahnya kepada lawan bicara, tetapi lawan bicara terkejut, dan sampai dia memperhatikan, dia 
mungkin melewatkan satu atau dua kata dari apa yang dikatakan pembicara.
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin pendengarnya tidak melewatkan satu kata pun darinya, maka 



Dia membawa alat peringatan yang mengingatkan kita akan berita berikutnya setelahnya, yaitu 
ucapan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Allah memiliki semua yang ada di langit dan bumi}
[Younes: 55]
Demikianlah Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki agar alat peringatan itu mendahului 
keseluruhan persoalan, yaitu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, adalah pemilik segala sesuatu. Dialah 
yang menciptakan alam semesta, menciptakan manusia sebagai khalifah, dan menundukkan alam 
semesta kepada khalifah manusia, dan memerintahkan penyebab untuk tunduk pada penyebab 
tindakan pekerja; Setiap orang yang berusaha dan membawa alasan; Dia memberikannya 
kepadanya, apakah dia seorang yang beriman atau yang tidak beriman
Dan jika penyebab-penyebab itu berguna bagi manusia, dan orang ini tidak mengetahui Tuhannya 
atau keimanannya kepada-Nya, dan mengira bahwa sebab-sebab itu disebabkan oleh kekuatannya, 
dan dia tergoda oleh alasan-alasan itu, dan dia berkata seperti yang dikatakan Qarun. :
{Dia berkata, saya hanya memberinya pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Barang siapa melupakan sebab sebab, dan langsung berhubungan dengan sebab, maka dia akan 
dihukum, jika tidak di dunia ini, maka di akhirat. Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, 
memperingatkan mereka: Waspadalah, hai orang-orang bodoh, dan pahami masalah utama ini:
{Allah memiliki semua yang ada di langit dan bumi}
[Younes: 55]
Maka janganlah kamu tertipu oleh akal, atau bahwa dengan akalmu kamu mengambil selain dari 
apa yang Allah kehendaki untukmu, karena Dia, Maha Suci Dia, yang telah memberimu dan 
menetapkan untukmu, dan semua alasan berinteraksi denganmu. keagungan dan keagungan Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung.
Di bagian lain alam semesta, ada bukti untuk itu, karena pikiran Anda, yang Anda rencanakan, 
mungkin terpengaruh oleh penyakit gila, dan anggota badan seperti tangan, kaki, lidah, mata, atau 
tangan. telinga mungkin terkena penyakit; Anda tidak tahu bagaimana harus bertindak
dan semua orang bukan Yahudi masuk; Itu bukan dari diri Anda sendiri, dan semua yang Anda 
miliki diberikan kepada Anda karena suatu alasan
Jangan melihat penyebabnya, dan lupakan penyebabnya; Karena Allah memiliki hal-hal yang Anda 
miliki dan alat-alat yang Anda miliki; Dengan bukti bahwa bila Dia menghendaki, Dia 
mengambilnya darimu, maka waspadalah, wahai orang yang lalai, dan janganlah kamu mengira 
bahwa penyebab adalah pelaku, dengan bukti bahwa Allah SWT menciptakan penyebab; Kemudian 
dia menghendaki agar hasilnya tidak datang, seperti orang yang menaburkan biji kapas - misalnya - 
dan membajak tanah, dan menyiraminya tepat waktu, maka ulat kapas datang untuk memakan hasil 
panennya.
Jadi, setiap harta dikembalikan kepada Allah SWT
Ketahuilah bahwa ada properti, dan ada properti, dan properti adalah apa yang Anda miliki; jubah; 
Atau rumah, atau keledai, dan sebagainya. Adapun kepemilikan, adalah bahwa Anda memiliki 
seseorang yang memiliki harta, dan Anda mengendalikannya, jadi yang teratas ada dalam 
kepemilikan.
Perhatikan firman Allah SWT:
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan, Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
inginkan dan mengambil kerajaan dari siapa Anda akan}
[Al Imran: 26]
Jadi, kedaulatan di seluruh dunia adalah untuk Allah SWT



Kata "Tidak" muncul di awal ayat - tentang apa yang kita bicarakan tentang pikiran kita - untuk 
memperingatkan orang-orang yang lalai akan kebenaran; Karena akal menanggapinya dan 
memberinya hasil, maka ia tertipu olehnya, maka Allah SWT membuat alasan berbeda dalam 
beberapa hal; Untuk tetap terikat pada penyebabnya
Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
Benarkah janji Allah?
{[Yunus: 55]
Dan jika janji itu baik, maka itu adalah kabar baik yang akan terjadi, dan jika itu baik, maka itu 
adalah peringatan akan hal-hal buruk yang akan terjadi. Ini mendominasi dalam kata "mengancam".
Jadi, dalam kebanyakan kasus, kata "janji" datang ke keduanya: baik dan jahat, sedangkan kata 
"makan" tidak datang kecuali dalam kasus kejahatan.
Janji: Ini menceritakan sesuatu yang akan terjadi siapa yang berhak mewujudkannya
Pemenuhan janji memiliki unsur-unsur: yang pertama adalah subjek, yang kedua adalah akibat, 
yang ketiga adalah waktu, yang keempat adalah tempat, dan kemudian penyebabnya.
Dan acara itu membutuhkan kemampuan. Anda tidak menjamin hidup Anda sampai besok, dan 
pendengar Anda tidak memiliki hidupnya, serta tempat di mana Anda menentukan pertemuan, 
sesuatu dapat menghancurkannya, dan subjek yang ingin Anda bicarakan, Anda mungkin memiliki 
risiko bahwa Anda tidak akan membicarakannya sebelum rapat selesai
Misalkan semua elemen datang bersama, jadi apa yang Anda atau orang lain miliki dari elemen 
janji? tidak pernah apa-apa
Oleh karena itu, Allah, Maha Suci-Nya, mengajarkan tata krama makhluk-Nya dalam memberikan 
janji, yang tidak mereka miliki, dan Dia berfirman:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah menghendaki}
[Gua: 23-24]
Dan ketika Anda menyerahkan wasiat, jika sesuatu terjadi pada Anda yang menghalangi 
pemenuhan janji, Anda tidak akan menjadi pembohong
Dengan demikian, Tuhan kita mengajarkan kita untuk menjaga berita kita dari kebohongan, dan 
membuat kita berbicara dalam lingkup kemampuan kita, dan kemampuan kita tidak mengandung 
unsur-unsur peristiwa, tetapi jika Allah SWT berfirman, dan berjanji, maka ada tidak ada keberatan 
dengan apa yang Dia janjikan; Karena dia di atas janji; Karena unsur segala peristiwa tunduk pada 
kehendak-Nya, Maha Suci-Nya, dan tidak menolak-Nya, dan janji-Nya adalah benar dan teguh.
Adapun Anda, Anda dikendalikan oleh alter-ego yang dibuat oleh Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
atas Anda
Misalkan Anda ingin membangun sebuah rumah, dan Anda memberi tahu insinyur spesifikasi 
khusus yang Anda inginkan di rumah ini, tetapi insinyur itu tidak dapat membeli dari pasar 
beberapa bahan yang Anda tentukan, maka Anda menginginkan apa yang tidak dapat dikendalikan 
oleh insinyur itu.
Namun berbeda halnya dengan Sang Maha Pencipta, Maha Suci Dia. Dialah yang memiliki 
segalanya, dan ketika Dia berjanji, janji-Nya menjadi tak terelakkan, tetapi orang-orang yang tidak 
percaya menyangkalnya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
tapi kebanyakan dari mereka tidak tahu
{[Yunus: 55]
Yaitu: mereka tidak mengetahui fakta ini, karena mereka telah mengatakan:
{Kapan janji ini?}
[Yunus: 48]
atau itu }



Kebanyakan dari mereka tidak tahu
{Artinya: seseorang tidak boleh menetapkan dirinya pada tanggal tanpa menyerahkan surat 
wasiatnya; Karena dia tidak memiliki unsur janji kecuali apa yang dikehendaki Allah SWT
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia memberi hidup dan membunuh
{(/1406) Dia menghidupkan dan mematikan, dan kepada-Nya kamu akan kembali (56) dan kami 
mengetahui bahwa gerak kehidupan, kekuasaan dan kekuasaan, adalah cabang-cabang dari yang 
hidup, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah hidup; Karena dia adalah pemilik asal, dan dia mampu 
membunuh, dan segala sesuatu yang keluar dari kehidupan dirampok oleh Allah SWT oleh 
kematian, dia adalah pemilik segala sesuatu, dan penyebab yang menghasilkan sesuatu, dan dia 
tidak ketinggalan. apa pun dari janji atau janji, dan kita hidup dengan kehendak-Nya, dan kita mati 
atas kehendak-Nya, kita tidak akan luput dari-Nya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan kepada-Nya kamu akan dikembalikan}
Itu tidak dianggap sebagai tatanan hidup; Dia harus dihalangi oleh rasa takut akan kembali
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Wahai manusia, sebuah khotbah telah datang kepadamu}
(/1407) Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu suatu peringatan dari Tuhanmu dan 
penawar bagi apa yang ada di dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi semua manusia. Karena 
kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara kepada orang-orang yang beriman, mengatakan:
{orang-orang yang mereka percayai}
[Al-Baqarah: 104]
Ini adalah surat untuk mereka yang percaya pada kurikulum
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada semua orang dengan prinsip-prinsip keyakinan, 
seperti mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Wahai manusia, takutlah kepada Tuhanmu}
[Wanita: 1]
Adapun orang-orang yang beriman, Maha Suci Dia, Dia mempercayakan mereka dengan alamat-
Nya kepada mereka, seperti perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.}
[Al-Baqarah: 183]
Dan seperti yang dikatakan kebenaran:
{Hai orang-orang yang beriman, pembalasan bagi yang terbunuh ditentukan untuk Anda.}
[Al-Baqarah: 178]
Artinya: Perkataan-Nya, Maha Suci Dia, kepada orang-orang yang beriman selalu dalam aturan-
aturan yang Dia sampaikan kepada orang-orang yang beriman, adapun dasar-dasar kepercayaan dan 
keyakinan tertinggi pada Yang Ada dan Yang Ada, ini adalah pidato untuk semua orang.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Wahai manusia, sebuah khotbah telah datang kepadamu}
[Younes: 57]
Ayat di sini menggambarkan khutbah seolah-olah telah terwujud dan memiliki kedatangan, 
meskipun khotbah itu adalah kata-kata, dan Allah SWT ingin dengan ini memberikan khotbah 
gambaran tentang gerakan yang mempengaruhi dan mendorong iman.
Khotbah adalah perintah untuk menjadi baik dan menjauhkan diri dari kejahatan dengan kata-kata 
yang efektif. Dikatakan: Fulan adalah pengkhotbah yang terkemuka, artinya: pidatonya menarik dan 
gayanya efektif dan indah. Pengkhotbah selalu lebih lemah dari pengkhotbah, dan khotbah yang 



sama berat, sehingga khotbah tidak diterima dengan mudah kecuali oleh mereka yang mampu 
mempengaruhi dengan keindahan kata dan ketulusan kinerja; Karena pengkhotbah mungkin berkata 
pada dirinya sendiri: Anda telah melihat saya di tempat di bawah Anda dan Anda ingin mengangkat 
saya, dan Anda lebih tinggi dari saya
Jika pengkhotbah menghargai keadaan ini dalam khotbah, dia sedang menggoda dirinya sendiri
Dan marilah kita mengingat hikmah yang mengatakan: “Nasihat itu berat, maka jangan jadikan itu 
argumen, dan jangan kirimkan itu sebagai gunung, dan pinjamlah ringannya pernyataan untuk itu.” 
Ini untuk memikat pendengar kepada Anda, sehingga Anda datang kepadanya dengan gaya yang 
indah, persuasif dan menarik yang dia sukai, dan menyentuh inti dari apa yang Anda ingin dia 
capai.
Sebuah nasihat berbeda dari sebuah perintah; Karena wasiat biasanya datang hanya dalam ringkasan 
kebijaksanaan hal-hal, dan seandainya seseorang sakit dan memiliki anak, dan kematian hadir, jadi 
dia mengatakan untuk menulis wasiatnya, dan menasihati mereka dengan mata masalah.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Sebuah khotbah telah datang kepada Anda}
[Younes: 57]
Khotbah itu untuk didengar atau dipaksakan, dan karena itu adalah khotbah yang akan datang
{Dari Tuhanmu}
Penting untuk memperhatikan dan memperhatikan, dan mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci 
Dia, telah memilih khotbah sebagai berasal dari Tuhan, bukan dari Allah. Karena Allah 
menghendaki kamu menjadi seorang penyembah, tetapi Tuhanlah yang mendidik dan menjamin, 
sekalipun kamu kafir kepada-Nya.
Dan khotbah ini datangnya dari Tuhan, yaitu: ini adalah salah satu kesempurnaan pendidikan, dan 
kita tahu bahwa keterikatan ketuhanan dibagi menjadi dua bagian: bagian pertama adalah unsur-
unsur kehidupan yang Benar, Maha Suci Dia, memberi makanan dan rezeki - dan unsur-unsur ini 
untuk orang yang beriman, dan untuk orang yang tidak beriman - dan bagian lainnya adalah unsur-
unsur nilai yang menarik kurikulum gerakan Kehidupan, dan ini hanya untuk orang yang beriman.
Jadi, nasehat itu adalah semacam pendidikan yang datang dari Tuhanmu yang bertawakkal 
kepadamu. Karena Dialah yang menciptakan dari ketiadaan dan memperluas dari ketiadaan, dan 
nikmat Allah tidak terbatas pada orang-orang yang beriman saja, tetapi rahmat-Nya meliputi semua 
ciptaan.
Jadi, nasihat itu datang dari orang yang memberi dan tidak mengharapkan apa pun dari Anda, 
karena dia, Maha Suci-Nya, di luar tujuan. Karena dia tidak akan mendapatkan apa-apa dari Anda, 
karena Anda tidak mampu apa-apa dengan kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia
Khotbah berikutnya tentang kurikulum menyangkut orang dewasa yang rasional dan rasional. 
Karena gerakan orang dewasa yang waras melewati pikirannya terlebih dahulu, dan dia memilih di 
antara alternatif. Adapun gerakan orang gila, itu tidak diatur atau dikoordinasikan, dan tidak 
melewati pikirannya; Karena pikirannya perseptif dan tidak memiliki kemampuan untuk memilih di 
antara alternatif
Tetapi mengapa orang waras merusak pilihan di antara alternatif? Yang merusak gerak memilih 
orang bijak adalah keinginan, dan keinginan muncul dari apa yang ada dalam jiwa dan hati. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Telah datang kepadamu suatu peringatan dari Tuhanmu dan obat bagi apa yang ada di dalam dada.
{[Yunus: 57]
Artinya: Dia, Maha Suci Dia, telah mengungkapkan kepada Anda apa yang menyembuhkan hati 
Anda dari kedengkian yang mempengaruhi penilaian Anda, kebencian, iri hati, dan kelicikan, dan 



menyucikan batin manusia. Karena setiap gerakan manusia memiliki sumber emosional, dan 
sumber emosional harus disembuhkan; menjadi benar; sampai gerakan keluar dari kaus kaki, dan 
mereka berasal dari hati nurani yang murni, murni dan sehat; Dengan demikian, gerakan yang 
berasal dari manusia adalah suara
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan penyembuh bagi apa yang ada di dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.
{[Yunus: 57]
Kata “penyembuhan” datang lebih dulu, untuk menunjukkan bahwa bimbingan yang benar ke jalan 
yang lurus mengharuskan Anda mengeluarkan keinginan dalam hatinya, kemudian 
mengarahkannya ke jalan yang lurus.
Dan jika seorang penanya bertanya tentang perbedaan antara kesembuhan dan belas kasihan? Kami 
menjawab: Penyembuhan adalah pengangkatan apa yang memuaskan payudara. Adapun Rahmat 
adalah mencari hidayah dengan cara yang tidak mendatangkan penyakit lagi.
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82]
Dengan demikian, efek khotbah menjadi jelas bagi kita: penyembuhan, bimbingan, dan belas 
kasihan. Ini tidak hanya mengobati gejala penyakit, tetapi juga akar penyakit.
Oleh karena itu, penyembuhan payudara harus dilakukan terlebih dahulu; Oleh karena itu, kami 
menemukan dokter yang terampil adalah yang tidak melihat fenomena penyakit hanya untuk 
mengobatinya, tetapi mencari apa yang ada di balik fenomena tersebut, tidak seperti dokter anak 
sapi yang tidak terlatih yang merawat yang tampak tanpa mengobati akar penyakitnya.
Misalnya: seorang dokter kulit yang tidak terampil ketika dia melihat jerawat; Dia memperlakukan 
mereka dengan mengaburkan mereka dan menghapusnya sementara, tetapi mereka kembali setelah 
waktu yang singkat. Adapun dokter yang terlatih dan pengertian, ia mengobati penyebab munculnya 
jerawat, dan menghilangkannya dengan pengobatan yang efektif; Ini menghilangkan penyebab 
kemunculannya
Dan dalam Al-Qur'an yang Mulia kita menemukan kisah penderitaan tuan kita Ayyub, saw. 
Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepadanya:
{Lari dengan kakimu, mandi air dingin dan minum.}
[hal: 42]
yaitu, pukul dengan kaki Anda tempat di mana air dingin akan keluar untuk Anda, dan Anda akan 
membasuh diri darinya. Ini menghilangkan gejala yang terlihat, dan Anda meminumnya untuk 
mengobati asal penyakit
Maka khutbah itu seolah-olah berwawasan, maka datangnya dari Tuhanmu Yang Maha Amanah 
lagi Maha Mengetahui sebagai penyembuh agar penyakit-penyakit mulia yang menjadi sumber 
amalnya menjadi sembuh dan lurus, yang tidak larut di dalamnya. Hal ini mengarah pada pekerjaan 
yang diterima oleh Allah SWT
Tetapi jika empat nasehat itu benar bagimu: kesembuhan, petunjuk, rahmat, dan amal shaleh, maka 
janganlah kamu bergembira karenanya; Di atas segalanya, Allah telah memberimu nikmat; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
Dengan karunia Allah dan dengan rahmat-Nya katakan
{(1408) Katakanlah, “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira.” 
Itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. Dia dan para sahabatnya berkata: “Tidak ada di 
antara kalian yang akan masuk surga dengan amalnya.”



Mereka berkata: Bukan kamu ya Rasulullah? Dia berkata: “Tidak juga aku, kecuali Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepadaku.”
Jadi, jika seseorang bangga dengan ketaatannya kepada Allah, maka ketaatan ini kembali kepada 
hamba di dunia ini, dan dia tidak akan membawa ketaatannya hak dari semua nikmat yang Allah 
berikan kepadanya.
Contohnya adalah seorang hamba tidak dikenakan kewajiban sampai baligh, yaitu: pada usia sekitar 
lima belas tahun, maka jika dia melihat nikmat yang Allah limpahkan kepadanya hingga dia 
mencapai usia ini, dia tidak akan menghitungnya, maka bagaimana dengan nikmat yang membanjiri 
kita sepanjang hidup, dan ketika kebenaran mengganjar kita di akhirat, Dia tidak membalas kita 
dengan keadilan, melainkan memperlakukan kita dengan kebaikan
Maka: Jangan katakan: Saya memberi ini-dan-itu, atau saya berdoa ini-dan-itu; Agar respon Anda 
terhadap kurikulum Allah tidak meninggalkan Anda sombong dalam pekerjaan bhakti Anda, dan 
ingat pepatah lama: "Tuhan, ketidaktaatan melahirkan penghinaan dan kekalahan, lebih baik dari 
ketaatan melahirkan kesombongan dan kesombongan."
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Pernahkah kamu melihat apa yang diturunkan Allah kepadamu?}
(/ 1409) Katakanlah: Lihat apa yang diturunkan kepadamu Allah rezeki Fjaltm itu haram dan halal 
Katakanlah izin Allah kepada Anda atau Allah Tfteron (59) Kenikmatan hidup manusia raja dan 
raja, semua itu perlu untuk mempertahankan rezeki hidup , yang memberi kita hak Yang Maha 
Kuasa kepadanya, serta retensi Jenis pernikahan antara laki-laki dan perempuan
Namun rezeki yang menopang kehidupan harus halal. Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, 
Yang Maha Tinggi telah menetapkan untuk kami larangan, jadi jangan dekati mereka, dan Anda 
harus mematuhi apa yang telah ditentukan Allah, jadi jangan masuk pada apa yang Allah izinkan 
untuk melarangnya; Karena Allah, Maha Suci-Nya, telah menetapkan makanan untuk Anda yang 
menopang hidup Anda dan memberi Anda bahan bakar untuk pergerakan kehidupan, jadi 
perlakukan diri Anda seperti Anda memperlakukan mesin yang Anda buat, karena Anda memberi 
setiap mesin bahan bakar yang sesuai untuk itu. melakukan tugasnya. Apa yang Allah izinkan 
untukmu?
Demikian juga Allah mengharamkan bagimu apa yang mencelakakanmu
Dan janganlah kamu berkata: Selama hal-hal itu merugikanku, mengapa Allah menciptakannya? 
Karena kalian harus tahu bahwa ada perbedaan antara rezeki langsung dan rezeki tidak langsung, 
dan segala sesuatu yang ada di alam semesta adalah rezeki, tetapi terbagi menjadi rezeki langsung 
yang langsung bisa dimanfaatkan, dan ada rezeki tidak langsung.
Misalnya: api, Anda tidak makan api, tetapi memasak makanan untuk Anda
Jadi, ada sesuatu yang dibuat untuk tugas yang membantu menghasilkan apa yang cocok untuk 
Anda
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, telah menghalalkan bagimu - misalnya - daging domba, 
kambing, unta, sapi, dan lainnya, dan telah mengharamkan babi untukmu, maka jangan bertanya: 
mengapa Allah menciptakan babi? Karena dia menciptakannya untuk tugas lain, maka dia 
mengumpulkan kotoran keberadaan dan memakannya.
Dan sebagian orang mengharamkan diri mereka sendiri dari hal-hal yang telah dihalalkan oleh 
Allah SWT, dan mereka sedang memaksakan diri.
{Pernahkah kamu melihat rezeki yang diturunkan Allah kepadamu?}
[Younes: 59]
Artinya: Beritahukan kepadaku apa yang diturunkan Allah kepadamu berupa rizki, yaitu segala 
sesuatu yang kamu manfaatkan, baik secara langsung maupun melalui perantara. dan kata



{turun}
Ini menyatakan bahwa semua rezeki berasal dari atas, dan semua yang Anda lihat di sekitar Anda 
adalah rezeki, Anda mendapat manfaat darinya secara langsung atau tidak langsung.
dan kata
{turun}
Artinya: Dia muncul dan diciptakan dari atas, dan selama segala sesuatu menjadi ada atas kehendak 
Yang Esa yang lebih tinggi dari semua keberadaan, maka semuanya adalah untuk keuntungan Anda 
secara langsung atau melalui perantara.
Dan jangan ambil kata
{turun}
Dari sudut pandang ketinggian indrawi, lebih baik ambil dari sudut pandang ketinggian spiritual, 
karena hujan - misalnya - turun dari pancaindra atas, dan bercampur dengan bumi, sehingga 
tanaman mengambil makanannya darinya, dan rezeki dari hujan dan dari bumi telah ditentukan oleh 
mereka yang menciptakan, dan Dialah Yang Maha Tinggi, Maha Suci Dia.
Allah SWT telah berfirman:
{Kami mengutus Rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata, dan kami turunkan bersama 
mereka Kitab dan keseimbangan manusia dengan keadilan dan menyetrika manfaat yang sangat 
besar bagi manusia}
[Besi: 25]
Ya, kebenaran, Maha Suci-Nya, telah mengungkapkan metode-Nya kepada para Rasul, saw, untuk 
mereformasi kehidupan manusia, dan Dia juga menurunkan besi. Inilah yang kami ambil dari 
gunung dan dari bumi.
Jadi, yang dimaksud di sini adalah keturunan, yaitu: mencari seseorang yang lebih tinggi darimu 
untuk kemaslahatanmu wahai manusia.
Selama kebenaran, Maha Suci-Nya, Dia yang menurunkan rezeki, dan antara yang halal dan yang 
haram, maka mengapa kamu mencondongkan hidungmu pada yang halal dan yang haram, dan 
menjadikan sebagian dari apa yang halal dan haram. halal haram, dan sebagian dari yang haram 
atau semua yang haram itu halal? Mengapa Anda tidak meninggalkan scarab kepada orang yang 
menciptakannya, dan Dia, Maha Suci-Nya, tahu yang terbaik apa yang Anda minati?}
Allah berkata kemudian kepadamu
{[Yunus: 59]
Artinya: Apakah Allah, Maha Suci-Nya, memberi Anda amanat untuk membuat apa yang halal 
haram dan apa yang haram halal?}
Atau apakah Anda menempa melawan Allah?
{[Yunus: 59]
Artinya: terhadap Allah kamu dengan sengaja berdusta
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah datang dengan apa yang dibolehkan dan apa yang dilarang untuk 
menunjukkan kepada kita betapa buruknya perilaku dalam mengharamkan apa yang Allah izinkan 
dan menghalalkan apa yang dilarang Allah.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, merujuk pada penjumlahan ayat ini dengan ayat-ayat lain yang 
merinci yang dilarang, dan kami sebelumnya telah membahasnya dalam pikiran kami, seperti 
firman Yang Mahakuasa:
{Allah tidak membuat danau, atau Saibah, atau Wasilah, atau Ham, tetapi orang-orang kafir 
menciptakannya.}
[Tabel: 103]
Al-Buhaira - seperti yang kami sebutkan - adalah unta betina yang melahirkan lima perut, yang 



terakhir adalah laki-laki, dan mereka biasa memotong telinganya, dan mengumumkan bahwa dia 
telah melakukan tugasnya dan meninggalkannya mati, tidak dimiliki, tidak ada yang 
menungganginya, tidak ada yang memikul beban apa pun, tidak ada yang memerah susunya, tidak 
ada yang mencukur bulunya, lalu menyembelihnya di pipi. Para dewa yang biasa mereka sembah, 
dan mereka menyebutnya "Bakera", karena mereka memotong telinganya sebagai tanda bahwa ia 
telah memenuhi misinya.
Sebagian besar tidak terikat; Karena mengikat itu bermanfaat bagi kepemilikan, dan salah satunya 
jika dia sembuh dari penyakit atau menginginkan sesuatu, dia diberikan unta betina untuk hamba-
hamba berhala, dan namanya longgar, dan itu juga tidak ditunggangi, dan tidak diperah. , atau 
dibawa, dan tidak ada yang terkena itu.
Wasilah: Betina yang melahirkan unta dalam satu perut dengan jantan, dan mereka berkata: "Dia 
telah berdoa untuk saudaranya"; Jangan korbankan dia pada berhala demi adiknya
}
juga bukan tukang las
{Al-Waham: Dia adalah kuda jantan yang menjaga punggung dirinya dengan melahirkan sepuluh 
perut, maka tidak ada yang menungganginya setelah itu, juga tidak dibebani, dan diserahkan kepada 
hamba-hamba berhala.
Ini adalah hewan-hewan yang diharamkan yang mereka haramkan bagi diri mereka sendiri, 
sedangkan hamba-hamba berhala memakannya, dan menyebutkan larangan hewan-hewan ini sangat 
disayangkan bagi mereka.
Ada juga firman Allah SWT:
{Delapan pasang domba dua dan kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina tetapi 
termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda jujur * dua dan unta dan sapi 
dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina tetapi termasuk rahim dua betina atau kamu 
syahid karena Allah Sakm Bhama lebih gelap Barangsiapa mengada-adakan kebohongan tentang 
Allah untuk menyesatkan manusia tanpa ilmu, sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim}
[Ternak: 143-144]
Maka: mereka mengharamkan sebagian dari apa yang dihalalkan Allah bagi mereka, dan mereka 
mengatakan apa yang disebutkan Al-Qur'an:
{Dan mereka membuat untuk Allah dari puncak membajak dan bagian ternak mereka berkata, dan 
mereka mengklaim Allah Hama Hama untuk apa mitra kami tidak mencapai Allah Walia dan apa 
yang dia terserah Allah Walia apa Associati aturan jahat}
[Ternak: 136]
Dan kebenaran yang paling indah, Maha Suci Dia, adalah semua itu dalam Perkataan-Nya yang 
Benar:}
Katakanlah: Apakah kamu memperhatikan apa yang Allah turunkan untukmu rezeki, dan kamu 
telah mengharamkan dan menghalalkannya?
{[Yunus: 59]
Dengan demikian, mereka ikut campur dalam larangan sebagian yang diperbolehkan dan 
membolehkan sebagian yang dilarang, dan dalam hal ini merupakan pelanggaran dari apa yang 
seharusnya mereka lakukan; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta mereka, dan Dia 
adalah Pencipta rezeki mereka, dan ini adalah kebohongan yang disengaja terhadap Allah, Maha 
Suci Dia
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan apa pendapat orang-orang yang mengada-adakan kebohongan tentang Allah?



{/ (1410) dan apa pendapat orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah pada 
hari kiamat, Allah melimpahkan karunia kepada manusia tetapi kebanyakan dari mereka tidak tahu 
berterima kasih (60) Ayat ini menunjukkan bahwa setiap perintah diperhitungkan, mereka yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah akan menemukan diri mereka sendiri. -
memperkerjakan hari kiamat sulit, Yang Maha Benar jauh di atas Kelalaian, dan jika mereka 
mengira bahwa tidak ada akhirat dan tidak akan ada hisab, maka mereka salah
Dan jika mereka menyebut apa yang telah disediakan Allah untuk mereka siksaan dan siksaan pada 
hari kiamat, mereka tidak akan melakukan itu, tetapi mereka seolah-olah mengira bahwa Allah - 
Maha Suci Dia - tidak menyadari tindakan mereka, seolah-olah itu adalah amalan-amalan yang 
tidak ada perhitungannya, dan tidak ada penulisannya, dan tidak ada pengawasan untuk 
menghitungnya: Maka kebenaran berkata, Maha Suci Dia:
{Sesungguhnya Allah Maha Pemurah kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak bersyukur.}
[Younes: 60]
Allah, Maha Suci Dia, di atas semua ciptaan-Nya - dan Anda termasuk di antara mereka - dengan 
banyak hal; Mengapa Anda merampas hak istimewa ini? Dan jika Anda bersyukur kepada Allah 
SWT atas kebaikan ini, itu akan meningkatkan pemberian Anda, tetapi Anda lupa untuk berterima 
kasih
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan apa yang harus Anda lakukan dengannya dan apa yang Anda baca dari Al-Qur'an}
(/ 1411) dan jadilah seperti dan bacakan untuknya dari Al-Qur'an dan Anda melakukan pekerjaan 
itu, tetapi kami adalah Anda saksi sebagai Tefidon di dalamnya dan apa yang terlepas dari Tuhanmu 
sedikit pun di bumi atau di surga, tidak lebih kecil atau lebih besar, tetapi ada dalam kitab yang jelas 
(61) Wacana Di sini untuk Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, 
yaitu: Apa yang Anda, wahai Muhammad, dalam suatu hal?
Dan masalahnya: Ini adalah situasi besar dan berbeda yang muncul dalam materi
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita berkata: Apa bisnis Anda hari ini atau bagaimana kabar 
Anda? Di sini, pendengar menanggapi dengan hal penting yang terjadi padanya atau apa yang dia 
lakukan, dan melupakan hal-hal sepele
Oleh karena itu, Allah SWT menggambarkan diri-Nya, mengatakan:
{Setiap hari dalam bisnis}
[Al-Rahman: 29]
Artinya: Jangan mengira bahwa Tuhan kita - Maha Suci Dia - menciptakan hukum dan hukum, dan 
berkata kepada mereka: Apakah kamu, tidak, karena Dia, Maha Suci Dia, setiap hari dalam suatu 
hal.
Oleh karena itu, ketika salah seorang ulama ditanya: Ada apa dengan Tuhanmu sekarang? Benarkah 
pena sudah kering? Dia berkata: "Hal-hal yang dia wujudkan dan tidak dia mulai."
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, telah menetapkan segala sesuatu dan menetapkan untuk itu waktu 
untuk muncul, maka Dia, Maha Suci-Nya, adalah Qayyum, artinya: Dia melebih-lebihkan dalam 
membela kepentingan Anda; Oleh karena itu, Maha Suci Dia - dan Dia menjadikan malam untuk 
tidur dan kenyamanan kita - meyakinkan kita bahwa Dia, Maha Suci Dia, adalah Yang Kekal, yang 
tidak tidur atau tidur memegang-Nya, dan Dia menjaga kita
Hadits dalam ayat yang kita maksud ini ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan apa yang harus Anda lakukan dengan itu}
[Younes: 61]
Dan soal Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya yang peduli 



padanya bukanlah makanan atau minuman, melainkan yang terpenting baginya adalah 
menyampaikan pesan pada kurikulum dengan “ lakukan dan jangan.”
{Dan apa yang harus Anda lakukan dengannya dan apa yang Anda baca dari Al-Qur'an}
[Younes: 61]
Dan “Minh” di sini berarti al-lam, yaitu: apa yang kamu baca untuknya, dan itu berarti 
mengabadikan ayat-ayat Al-Qur'an.
Dan di tempat lain dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berfirman:
(Karena dosa-dosa mereka mereka ditenggelamkan)
[Nuh: 25] yaitu: mereka ditenggelamkan karena dosa-dosa mereka
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kita memahami apa yang terjadi 
dalam suatu masalah dan apa yang dibacakan untuk masalah ini dari Al-Qur'an. Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memiliki masalah penting, yaitu pesan, dan 
dia membacakan dari Al-Qur'an mengabadikan masalah ini, yang merupakan pesan dari 
pendekatan.
Dan termasuk dalam hal ini adalah apa yang Rasulullah, salat dan saw, dan keluarga dan para 
sahabatnya, diizinkan untuk melakukannya, sesuai dengan perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Misalnya: penentuan tata cara shalat dan jumlah rakaat shalat untuk setiap shalat, serta nisab zakat.
Jadi: ada amanat dari kebenaran kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, untuk menyempurnakan risalah pendekatan Allah, dengan nash Al-Qur'an, dan dengan 
izin Allah SWT. baginya untuk membuat undang-undang
Jadi: seluruh persoalan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, baik 
itu komunikasi tentang Allah melalui teks Al-Qur'an, atau aplikasi aktual dari teks Al-Qur'an 
melalui hadits Nabi, dan dengan contoh bahwa dia, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, 
keluarga dan para sahabatnya, meninggalkan kita dalam Sunnahnya.
Argumen untuk penghakiman - yaitu penghakiman - dibawa oleh Al-Qur'an. Jika ketetapan itu tidak 
langsung dikeluarkan oleh Allah, maka cukuplah itu dikeluarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, dengan amanat dari Allah SWT untuk membuat 
undang-undang.
Dengan ini kami menanggapi orang-orang munafik yang, jika mereka diberitahu sesuatu tentang 
hadits Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan: "Di antara kami dan kamu adalah Kitab Allah."
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mentransfer pidato dari tunggal ke kelompok, dan Dia, 
Maha Tinggi, mengatakan:}
Dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan melainkan Kami menjadi saksi bagi kamu.
{[Yunus: 61]
Dan ini adalah transmisi untuk para pendengar Al-Qur'an, dan pendekatan ini disampaikan kepada 
mereka, karena setiap tindakan disaksikan oleh Kebenaran, Maha Suci Dia
Tindakan adalah jumlah peristiwa yang berasal dari manusia. Karena kerja hati adalah niat
Tetapi jika najis dari lidah, itu adalah pernyataan, dan jika najis dari anggota tubuh yang lain, itu 
adalah tindakan.
Dengan demikian, pekerjaan dibagi menjadi dua bagian: mengatakan dan melakukan
Peristiwa lidah dipilih atas nama perkataan; Karena asal usul dokumen penugasan semuanya adalah 
ucapan



Kemudian Allah SWT berfirman:
saat Anda meluap di dalamnya
{yaitu, Anda terburu-buru untuk bekerja dengan semangat, vitalitas dan antusiasme, yang 
menunjukkan respon yang baik terhadap kurikulum segera setelah Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengkomunikasikannya.
Dan jumlah pemilih untuk pekerjaan yang ditugaskan dengan kerinduan ini, keinginan itu, 
penerimaan yang baik, dan ketulusan kinerja, semua makna ini disimpulkan dengan perkataan 
Kebenaran, Maha Suci Dia:}
saat Anda meluap di dalamnya
{Sama seperti air bejana yang meluap ketika diisi untuk turun
Yaitu: menerima tugas commissioning dengan cepat, mengalir keluar dan menumpahkan
Allah SWT telah berfirman:
{Jadi ketika Anda berangkat dari Arafah,}
[Al-Baqarah: 198]
yaitu Anda berangkat dengan tergesa-gesa; Karena Anda telah melakukan suatu ritus, Anda 
mengambil energi darinya, dan Anda menerimanya untuk ritus kedua.
Jadi, Kebenaran, Maha Suci Dia, menyaksikan setiap tindakan Anda, tetapi bagaimana dengan niat 
dan pikiran yang terungkap di dalamnya?
Inilah kebenarannya, Maha Suci Dia, memberi tahu kita bahwa segala sesuatu, tidak peduli 
seberapa kecil dan tersembunyi, diketahui dan diperhitungkan
Allah SWT berfirman:
Dan tidak seberat satu atom pun luput dari Tuhanmu di bumi atau di langit, tidak pula lebih kecil 
dari itu, dan tidak pula lebih besar dari itu.
{[Yunus: 61]
Artinya: Segala urusanmu, urusan penciptaan, dan makhluk, semuanya diketahui Allah SWT, dan 
ditulis dalam kitab yang jelas dan jelas.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi tahu kita bahwa pahala dari setiap perbuatan atau niat 
tidak hilang dari-Nya, tidak peduli seberapa kecil perbuatan atau niat itu.
Orang-orang Arab tidak menemukan contoh berat yang kecil kecuali atom, yang merupakan semut 
yang sangat kecil dan halus, kemudian atom tersebut dilepaskan pada aerosol umum di udara, dan 
Anda dapat melihat aerosol ini jika Anda duduk di tempat gelap. ruangan tertutup, kemudian 
seberkas cahaya masuk, di sini Anda melihat ini Cahaya melewati lubang seperti panah, dan Anda 
melihat komponen panah ini dari atom aerosol yang bergerak di atmosfer, atom-atom yang tidak 
Anda lihat saat Anda berada dalam terang saja atau hanya dalam kegelapan, tetapi kontras antara 
terang dan gelap menyoroti mereka
Dan Anda tidak melihat atau merasakan sesuatu karena dua hal: baik karena selesai di masa kanak-
kanak, atau karena selesai di usia tua; Jangan mengelilinginya, dan ketika sains terapan maju, 
mereka menemukan mikroskop yang memperbesar benda yang sangat kecil ribuan, atau jutaan kali.
Dan jika Anda meletakkan kulit Anda di bawah lensa mikroskop, Anda akan melihat lubang seolah-
olah itu adalah sumur yang tidak pernah Anda lihat atau rasakan sebelumnya; Karena telah 
mencapai ketepatan dan kekecilan yang sedemikian rupa sehingga mata Anda tidak dapat 
melihatnya.
Demikian juga, Anda tidak dapat melihat hal yang besar, dan Anda mungkin terpisah dari hal yang 
besar oleh jarak; Jadi Anda melihatnya lebih kecil dari ukurannya, dan semakin kecil dia jauh, jika 
Anda melihat - misalnya - seorang pria tinggi pada jarak yang sangat jauh, Anda melihatnya sebagai 
anak kecil, dan semakin dekat Anda dengannya, semakin lama di mata Anda



Oleh karena itu: baik besarnya maupun jarak atau sedikitnya mencegah sesuatu dari mengetahui 
kebenaran, Maha Suci Dia
Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada orang-orang Arab dengan hal terkecil yang mereka 
tahu, yaitu atom, yaitu semut kecil
Dan jika seekor semut menginjak-injak tanah berpasir, ia tidak mati, tetapi memasuki celah pasir, 
dan menemukan jalannya kembali ke permukaan bumi.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan masalah ini ketika dia berbicara tentang Sulaiman, saw, di 
Wadi al-Naml, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Semut berkata, "Hai semut, masuklah ke tempat tinggalmu, jangan sampai Sulaiman dan 
pasukannya menghancurkanmu saat mereka tidak terlindungi."
[Semut: 18]
karena mereka tidak melihatnya; Karena ukurannya yang kecil
Demikianlah, Yang Mahakuasa memberi kita pernyataan tentang setiap bangsa dalam kehidupan, 
dan di antara mereka ada tentara yang menjaga dengan waspada.
Jadi: atom adalah semut kecil, atau atom
Dan Allah, Maha Suci-Nya, ingin memberi kita contoh dengan mencakup pengetahuan-Nya bahwa 
tidak ada seberat atom pun yang luput dari-Nya.
Ini selibat, yaitu menghilang, dan dikatakan: “Sumur ini selibat,” artinya berasal dari kedalaman 
yang jauh, dan perlu ember dan tali panjang untuk diambil.
Dan kami memanggil pria yang jauh dari keluarganya "Azab"
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan lajang
{
yaitu, baik hal terkecil maupun terbesar tidak tersembunyi dari-Nya
Allah mengatakan bahwa; Untuk meyakinkan kita bahwa setiap pikiran manusia disaksikan oleh 
Allah, mengetahuinya, dan Dialah yang membalasnya.
Dan jika seseorang dapat membutakan dirinya dengan ketetapan bumi, dia tidak akan dapat 
dibutakan oleh ketetapan langit.
Dan masalah atom dan hal yang kecil, Allah SWT berfirman tentang hal itu:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Ini untuk sama dalam berat dan berat, tetapi jika lebih kecil dari atom, maka Kebenaran, Maha Suci 
Dia, disebutkan di sini dalam ayat yang kita bicarakan pikiran kita, maka dia berkata:}
tidak lebih muda dari itu atau lebih besar
{[Yunus: 61]
Pada saat diturunkannya Al-Qur'an yang Mulia, tidak ada yang tahu bahwa ada sesuatu yang lebih 
kecil dari atom, dan kita semua, bahkan sebelum Perang Dunia Pertama, tidak tahu bahwa ada 
sesuatu yang lebih kecil dari atom, dan para ilmuwan percaya bahwa atom adalah bagian yang tidak 
dapat dibagi; Karena itu adalah hal terkecil yang menjadi tempat pandangan jatuh, maka Allah 
memberikan perumpamaan yang paling kecil pada saat diturunkannya Al-Qur'an.
Dan ketika sains maju setelah Perang Dunia Pertama, dan Jerman menemukan mesin untuk 
menghancurkan atom, dikatakan: Ini adalah mesin untuk menghancurkan esensi individu.
Yaitu: benda yang tidak dapat dibagi, dan mesin ini terdiri dari dua silinder seperti dua silinder dari 
reed juicer, dan jarak antara dua silinder hampir tidak terlihat.
Allah SWT membuat kriteria dalam kekecilan adalah atom



Dan ketika orang Jerman menemukan mesin ini, orang-orang yang berhubungan dengan agama 
menjadi khawatir dan khawatir bahwa dapat dikatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak 
menyebutkan apa pun selain atom.
Dan tidak seberat satu atom pun luput dari Tuhanmu di bumi atau di langit, tidak pula lebih kecil 
dari itu, dan tidak pula lebih besar dari itu.
{[Yunus: 61]
Dan}
dan lajang
{yaitu, tidak jauh atau tidak ada}
tentang Tuhanmu
{yaitu, menurut pengetahuannya}
dari sebuah atom
{
yaitu: berat atom
Dan di masa lalu kami berkata: Beberapa orang mengatakan: "Pria" mungkin merupakan huruf 
tambahan dalam bahasa tersebut, seperti yang kita katakan: "Apa yang datang kepada saya dari 
seorang pria." Kata "Min" dinyatakan sebagai preposisi tambahan, dan "Ragal" adalah partisip 
predikat dengan penekanan yang diucapkan yang penampilannya dicegah untuk menyala. Lokal, 
yaitu "Lam" dengan gerakan preposisi ekstra
Tapi dalam firman Allah tidak ada huruf tambahan, untuk "dari" dalam firman-Nya:}
dari sebuah atom
{
yaitu, dari awal apa yang disebut Mithqal.
Allah SWT berfirman dalam ayat lain
{Dan orang-orang kafir berkata, "Kiamat tidak akan datang kepada kami. Katakanlah, 'Oh, ya!'
[Syeba: 3]
dan kata}
dan dibesarkan
{Itu disumpah olehnya, dan huruf "waw" adalah kata depan, dan itu tidak datang ke sini dengan 
kesaksian, dan itu datang dalam yang gaib, dan itu tidak datang dengan pengetahuan yang gaib 
dalam ayat bahwa kita mendiskusikan tentang pemikiran kita tentang.
Dan dunia kesyahidan, artinya: dia mengetahui semua yang dia saksikan, dan orang-orang mengira 
dia tidak dikelilingi olehnya karena kebesarannya; Atau karena Allah itu ghaib, maka dia hanya 
melihat yang ghaib, tetapi sesungguhnya, Maha Suci-Nya, melihat dan mengetahui yang ghaib dan 
yang disaksikan.
Kebenaran telah mengatakan kata "sebuah partikel atom" tiga kali: sekali ketika Yang Mahakuasa 
berkata:
{Jadi siapa pun yang mengerjakan berat atom}
[Gempa: 7]
Dan sekali ketika dia berkata di sini:}
berat atom di bumi atau di surga
{[Yunus: 61]
Dan dia datang dengan “dari” di sini untuk memperjelas bahwa dia tidak absen dari Allah SWT 
sejak awal dari apa yang disebut “Mithqal”
Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Tidak ada seberat atom yang lolos darinya di langit atau di bumi.}



[Syeba: 3]
Dia datang dengan langit terlebih dahulu, dan dalam ayat - tentang yang kita bicarakan tentang 
pikiran kita - dia datang dengan bumi terlebih dahulu, dan dalam dua ayat dia berbicara tentang 
pengetahuannya tentang yang gaib.
Semua ini berasal dari metode mukjizat Al-Qur'an yang ingin ditentang oleh beberapa orientalis, 
dan semua keberatan mereka adalah akibat dari ketidakmampuan mereka untuk memiliki 
kemampuan kinerja retorika.
Jika kita menawarkan jawaban atas pertanyaan mereka, kita menemukan bahwa Kebenaran, Maha 
Suci Dia, menghadirkan bumi dalam ayat yang sedang kita diskusikan tentang pikiran kita; Karena 
Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang orang-orang di bumi:}
Dan kamu tidak mengerjakan suatu amal pun kecuali Kami menjadi saksi bagi kamu, ketika kamu 
melimpah dengannya.
{[Yunus: 61]
Dia juga datang dengan langit, yang merupakan surga terendah yang dilihat manusia di bumi
Adapun ayat lainnya, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata, "Kiamat tidak akan datang kepada kami. Katakanlah, 'Oh, ya!'
[Syeba: 3]
Kata di sini adalah tentang Kiamat, dan pengetahuannya ada di sisi Allah SWT, dan itu tidak turun 
dari langit ke langit yang paling rendah sampai kita mengatakan kepada mereka yang bertanggung 
jawab di bumi: Bangunlah, inilah Hari Kiamat.
Oleh karena itu, diskusi di sini datang tentang surga terlebih dahulu. Karena ilmu tentang hari 
kiamat ada pada Tuhanku dan tidak akan turun kecuali dengan kehendak-Nya
Jadi, setiap gaya datang, bukan dalam totalitas makna, tetapi dalam ketepatan bagian-bagiannya, 
jadi dia berbicara tentang ayat yang sedang kita bicarakan, dan ayat Sheba tentang sains, atom, 
langit dan bumi. , dan setiap ayat di mana kata-kata itu datang dengan kemajuan atau penundaan 
yang sesuai dengan ruang lingkupnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kecuali dalam kitab yang jelas
{[Yunus: 61]
Perlu kita perhatikan bahwa pengecualian di sini tidak termasuk apa yang datang sebelumnya, 
melainkan semuanya tertulis dalam kitab yang jelas, dan kita di dunia ini menemukan seseorang 
jika dia memiliki hutang dengan orang lain, dia menyimpan dokumen tertulis yang mencatat 
hutangnya. dan apa yang dia berutang
Tapi, apakah Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat tindakan dan niat kita tertulis sebagai bukti 
bagi-Nya, atau sebagai bukti bagi kita? Dia, Maha Suci Dia, mengetahui semua tindakan kita sejak 
dahulu kala, tetapi dalam kenyataannya Dia mencatat tindakan dan niat itu untuk kita. untuk 
mengetahui tentang diri kita sendiri apa yang telah kita lakukan; Untuk menghentikan argumen 
orang yang tersinggung jika dia dihukum
Kemudian Allah SWT berfirman:
Bukankah para sahabat Allah
{(/1412) Sesungguhnya para sahabat Allah tidak takut dan tidak pula bersedih hati. (62) Dan ayat 
ini datang setelah perkataan-Nya yang benar tentang diri-Nya, Maha Suci Dia, bahwa Dia Maha 
Mengetahui yang gaib, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. Adapun olahraga 
orang-orang yang puas, maka seandainya Allah menganugerahimu dengan bau, maka janganlah 
kamu mengatakan bahwa itu darimu, melainkan dari Yang Mengetahui yang ghaib, Maha Suci Dia, 
yang tidak ada apa-apanya. tersembunyi di bumi atau di surga.



Berdasarkan hal itu, tidak dikatakan: fulan mengetahui yang gaib karena dia adalah wali Allah. 
Sebaliknya, mari kita katakan: “Si anu adalah guru yang tidak terlihat”; Karena yang gaib adalah 
apa yang tersembunyi dari manusia, dan apa yang tersembunyi dari Anda dan tidak tersembunyi 
dari orang lain bukanlah ketiadaan mutlak.
Misalnya: orang yang darinya sesuatu dicuri, dia tidak tahu di mana barang itu dicuri darinya, tetapi 
pencuri itu tahu, serta orang yang membantu pencuri dan menyembunyikan dan menyembunyikan 
barang curian untuknya, semua ini tahu, dan juga jin yang berada di tempat yang sama dari 
pencurian tahu, dan ini tidak mutlak ghaib
Dan juga rahasia alam semesta yang ghaib waktunya, seperti gravitasi bumi, negatif dan positif 
dalam listrik, dan penyerbukan angin dari awan untuk menurunkan air, semua ini tidak terlihat pada 
waktu tertentu, kemudian Allah SWT berkehendak dan menetapkan tanggal untuk masing-masing 
diturunkan, dan mereka menjadi hal-hal yang terkenal.
Allah SWT menghendaki itu; Bagi manusia untuk bekerja dan berusaha mengungkap rahasia alam 
semesta
Sangat mengejutkan bahwa peneliti dapat bekerja untuk deteksi tertentu, dan menemukan 
penemuan lain; Karena Allah SWT telah mengizinkan lahirnya wahyu yang ghaib itu, sekalipun 
manusia di muka bumi tidak mencarinya.
Siapa pun yang menemukan "penisilin" melihat jamur hijau di sekitar beberapa bahan organik, jadi 
dia mencari rahasia itu, dan menemukan "penisilin."
Dan Archimedes, yang menemukan hukum daya apung, dan industri kapal dan kapal selam 
mendapat manfaat darinya, dan segala sesuatu yang terjadi di laut, dan hukum daya apung 
ditemukan secara kebetulan.
Jadi: di alam semesta ini ada yang gaib yang bisa menjadi pemandangan, baik melalui pendahuluan 
yang dikejar oleh ciptaan Allah dengan mencari, atau datang secara kebetulan saat mencari sesuatu 
yang lain.
Contohnya adalah: zaman uap yang dimulai dari seorang pria yang melihat panci tertutup di mana 
air mendidih, dan tutup pancinya naik untuk mengeluarkan sebagian uap, dan pria itu 
memperhatikan bahwa uap itu bisa berubah menjadi energi yang menarik gerobak dengan tergesa-
gesa, dan dengan demikian datanglah era uap
Oleh karena itu: lahirnya sebagian rahasia alam semesta merupakan peringatan dari Allah SWT 
kepada salah seorang hamba-Nya untuk bermeditasi; Untuk menemukan salah satu rahasia itu
Sebagian besar rahasia alam semesta ditemukan secara kebetulan, untuk memahami bahwa 
kelahirannya oleh Allah - tanpa pengenalan dari ciptaan - lebih dari apa yang dicapai dengan 
pemberian dari pendahulu penciptaan.
Oleh karena itu, Anda menemukan ekspresi performatif dalam Al-Qur'an tentang dua warna yang 
gaib, ungkapan yang akurat untuk memahami bahwa ada yang gaib dari semua ciptaan dan tidak 
memiliki premis, dan Allah SWT tidak ingin dia memilikinya. kelahiran, dan Allah 
memperhitungkan ilmunya; Hanya Dia, Maha Suci Dia, yang mengetahuinya
Allah SWT berfirman:
{Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Inilah yang gaib yang Allah, Maha Suci Dia, mengungkapkan kepada mereka, baik melalui 
pendahuluan atau kebetulan.
Adapun ghaib lainnya, yang tidak ada yang tahu kecuali Dia, kemuliaan bagi-Nya, dan hanya Rasul, 
semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, dapat menjelaskan, kebenaran mengatakan 



tentang dia:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Jin: 26-27]
Jadi: kebenaran, Maha Suci-Nya, meluap dari ghaib-Nya sendiri atas beberapa ciptaan-Nya, dan Al-
Qur'an berisi banyak yang ghaib, dan Allah SWT melimpahkan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan 
kedamaian Allah atasnya. , keluarganya dan para sahabatnya, dan peristiwa-peristiwa itu terwujud 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menganugerahkan sebagian makhluk-Nya dengan sebagian dari 
karunia-Nya, dan Allah, Maha Suci-Nya, telah memberikan Rasul-Nya, semoga Allah salat, 
keluarganya, dan para sahabatnya, beberapa dari hadiah dan ditentukan siapa yang memberinya 
beberapa yang gaib:
{Kecuali untuk siapa Messenger senang dengan}
[Gin: 27]
Itu tidak eksklusif; Karena Rasulullah, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, adalah 
contoh, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi orang-orang yang 
mengharap kepada Allah dan hari kemudian, dan Allah mengingatmu}
[Pesta: 21]
Dan siapa pun yang melakukan pekerjaan Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dan mengikutinya; Allah SWT memberikan karunia yang dapat dilihat orang, 
sehingga mereka tahu bahwa siapa pun yang mengikuti Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, sebagai panutan, Allah SWT akan memberinya hadiah yang 
bercahaya, tetapi hadiah ini bukan hadiah. pekerjaan, dan itu bukan (penyimpanan) untuk yang 
gaib, melainkan itu adalah salah satu karunia Allah SWT.
Lihatlah keakuratan Al-Qur'an ketika mengatakan:
{Dan bersama-Nya ada kunci yang gaib yang hanya dia yang tahu.}
[Ternak: 59]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, tidak memberikan kunci ghaib kepada siapa pun, dan wali wali Allah 
hanya mengambil hadiah darinya, kemuliaan bagi-Nya, tetapi kunci ghaib adalah dengan Allah saja.
Dan ketika kita merenungkan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Sesungguhnya para sahabat Allah tidak takut dan tidak pula bersedih hati.
{[Yunus: 62]
Kami menemukan bahwa kata "wali" berasal dari walinya, diikuti oleh dia, yang berarti: dekat 
dengannya, dan itu adalah orang pertama yang menakutkan untuk takut jika sesuatu datang 
kepadanya di mana dia membutuhkan bantuan dari orang lain.
Barang siapa mendekatkan seorang alim kepada seorang alim maka ia mengambil sebagian dari 
ilmunya, dan barang siapa mendekatkan kepada yang kuat maka ia mengambil sebagian dari 
kekuatannya, dan barang siapa yang mendekatkan si kaya jika ia membutuhkannya, maka orang 
kaya tersebut memberikannya walaupun dengan pinjaman.
Jadi: wali adalah kerabat, penolong, penolong, orang yang setia
Kata "penjaga" digunakan sekali untuk Allah SWT, dan Al-Qur'an mengatakan:
{Allah adalah Penjaga}
[Al-Syura: 9]
Karena Dia, Maha Suci-Nya, dekat dengan semua ciptaan-Nya, tidak seperti makhluk yang dekat 
satu sama lain atau menyimpang sesuai dengan kemampuannya. Adapun Allah SWT, Dia adalah 



Penjaga mutlak, dan kedekatan-Nya dengan ciptaan tidak menjauhkan-Nya dari yang lain, dan tidak 
ada sesuatu yang mengalihkan-Nya dari apa pun, Dia adalah Penjaga Sejati, dan Dia, Maha Suci-
Nya, berfirman:
{Ada perwalian Allah, Kebenaran}
[Gua: 44]
Barangsiapa yang membutuhkan perwalian yang benar, hendaklah dia kembali kepada Allah, dan 
Dia, Maha Suci-Nya, mencurahkan kepada orang-orang yang setia kepada metode perwalian-Nya.
Kami menemukan ekspresi Quran yang tepat:
{Allah adalah Penjaga orang-orang yang beriman}
[Al-Baqarah: 257]
Dia, Maha Suci-Nya, mendekatkan diri kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, dan orang-orang 
beriman mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam kebenaran firman-Nya, Maha Suci-Nya:}
Bukankah para sahabat Allah
{[Yunus: 62]
Oleh karena itu: perwalian mutlak Allah, dan jika terbatas pada sesuatu yang ditambahkan dan 
ditambahkan padanya, maka itu sekali dari orang-orang yang beriman untuk Allah, dan sekali dari 
Allah untuk orang-orang yang beriman.
Hak, Kemuliaan bagi-Nya, tidak diatur oleh hukum; Dengan kemahakuasaan-Nya, Maha Suci Dia, 
jika dia melihat dalam diri seseorang beberapa kualitas kebaikan, kemudian dia menghormatinya 
terlebih dahulu, kemudian hamba ini menjadi taat setelah itu.
Dan kamu mendengar seseorang berkata: Fulan diculik karena kemaksiatan, artinya dia durhaka, 
maka Allah SWT menyukai sifat yang baik dalam dirinya, maka dia memberi petunjuk kepadanya.
Contohnya adalah: orang yang memberi minum anjing, dan bahkan menipunya untuk 
menyiraminya dengan mengisi sandalnya dengan air dari sumur untuk menghilangkan dahaga 
anjing; Maka Allah Yang Maha Tinggi mengampuni dosa-dosanya
Pria ini tidak akan memberi tahu anjing itu kemunafikan anjing, tetapi karena pria itu merasa 
simpati pada makhluk dengan hati yang basah.
Jadi, masalah dengan Allah SWT bukanlah mekanis atau mekanis, melainkan keserbagunaan 
kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, menilai setiap situasi sebagaimana menilai perbedaan ciptaan, dan 
itulah sebabnya Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit dan bumi dan ragam bahasa 
dan warna kulitmu}
[Roma: 22]
Allah SWT tidak memiliki pola di mana Dia menempatkan ciptaan, melainkan Dia menciptakan 
yang tinggi dan yang pendek, yang gemuk, yang kurus, yang pirang, dan yang negro.
{Dia membawa mereka keluar dari kegelapan menuju cahaya}
[Al-Baqarah: 257]
Siapa pun yang mengikuti kurikulum mengambil cahaya, jadi jika Allah, kemuliaan bagi-Nya, 
mengetahui tindakannya di jalan-Nya, maka Dia, kemuliaan bagi-Nya, mendekatkannya dan 
memberinya hadiah selektif yang dapat dilihat oleh orang-orang di sekitarnya dan mereka mungkin 
mengikuti.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menghendaki agar seorang mukmin bersikap sopan terhadap 
ciptaan Allah, maka jika ia mengetahui keburukan seseorang, maka ia harus menutupinya, karena 
kebenaran, Maha Suci-Nya, menyukai yang disembunyikan dan mencintai seseorang. yang 
menyembunyikan.
Dan boleh jadi kamu membenci seseorang yang kamu ketahui keburukannya, dan boleh jadi kamu 



membenci setiap kebaikannya, maka Allah menghendaki agar kamu tidak menghalangi kebaikan 
orang yang memiliki keburukan, maka Dia menutupinya darimu ambillah sebagian dari perbuatan 
baiknya, dan kebenaran memerintahkanmu untuk tidak memandang rendah pelaku kekerasan ini; 
Karena dia mungkin memiliki satu kualitas kebaikan, dan Allah SWT akan menghormatinya 
terlebih dahulu, dan kemudian hamba ini akan menaatinya kedua.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam hadits Qudsi: “Wahai anak Adam, aku adalah 
kekasihmu.
Dan Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Aku seperti yang dipikirkan hamba-Ku 
tentang Aku, dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-Ku.
Dalam pepatah ini, ia menempatkan tanggung jawab untuk menjadi dekat dengan Allah di tangan 
ciptaan, dan menambahkan kebenaran, Maha Suci Dia:
Dan barang siapa yang menginginkan Allah datang kepadanya dengan berlari, maka pergilah dia 
kepada Allah dengan berjalan kaki
Jadi, percaya kepada Allah memberi orang percaya kunci untuk dekat dengan Allah
Barang siapa termasuk ahlul budi pekerti yang berpegang teguh pada metodologi, maka Allah akan 
semakin mendekatkannya kepadanya
Maka: Di antara manusia ada yang karena ketaatan kepada Allah, mencapai martabat Allah, dan 
mengetuk pintu kebenaran, dan pintu dibukakan untuk mereka, dan di antara manusia ada orang-
orang yang mencapai martabat Allah lebih dulu. ketaatan kepada Allah yang kedua.
Dan Allah memiliki cita-cita: Anda, sebagai salah satu manusia, mungkin mengetuk pintu Anda, 
seseorang yang membutuhkan sepotong atau sedekah, dan Anda memberinya, dan ada manusia lain 
yang Anda suka memberi, dan ketika Anda beri dia dia menaatimu karena sedekah kepadanya, lalu 
bagaimana dengan memberikan hak kepada hambanya? Jadi: sebagian dari mereka mencapai 
kemuliaan Allah karena ketaatan kepada Allah, dan sebagian dari mereka mencapai kemuliaan 
Allah dengan ketaatan kepada Allah, dan ketika seseorang mencapai kedekatan kepada Allah, dan 
Allah mendekatkan Allah kepada hamba, di sini seorang hamba berada di sisi Allah, dan pergaulan 
ini melimpah atas dirinya.
Abu Al-Ala Al-Ma'arri berkata kepada kekasihnya: Kamu adalah kekasih, tetapi aku berlindung 
kepada-Nya dari menjadi kekasih yang tidak dicintai, artinya: Dia berlindung kepada Allah dari 
mencintai kepada orang-orang yang menolak cinta-Nya, tetapi cinta Allah. cinta berbeda dengan 
cinta manusia, dan Maha Suci-Nya, Dia tidak memperlakukan kekasih-Nya juga. Ketika Anda 
mencintai Allah, Dia membawa Anda lebih dekat Dan lebih, dan itu disebut "Al-Masafa." Jika 
Allah, Maha Suci-Nya, memberikan hadiah pada beberapa makhluk-Nya, maka hamba-hamba yang 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, dipilih untuk ini, harus berperilaku baik dengan Allah, dan tidak salah 
satu dari mereka menjadi sombong tentang Allah. memberikan padanya.
Jadi memamerkan kehormatan menyia-nyiakan mereka, dan hak, Kemuliaan bagi-Nya, merampas 
mereka dari orang-orang yang membual tentang mereka dan membual tentang mereka.
Maka: sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menghendaki agar hamba selalu dalam ketabahan-Nya, dan 
Dialah Maha Suci yang memulai dan menjelaskan dengan ayat yang jelas bahwa Dia adalah 
Pemelihara orang-orang Mukmin; Oleh karena itu, Dia akan membawa mereka keluar dari 
kegelapan menuju terang
Dia berkata:
{Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 
menuju cahaya.}
[Al-Baqarah: 257]
Dan kita tahu bahwa Dia, Maha Suci Dia, membawa sensor untuk menunjukkan moral; Karena 



pengenalan manusia dengan sensor adalah yang pertama, dan mereka lebih dekat dengan mendekati 
apa yang dimaksudkan, maka ketika Allah SWT memberi contoh bagi kita dengan kekafiran dan 
iman, Dia menggambarkan kekafiran dengan kegelapan, dan kepercayaan pada cahaya, tetapi 
kebenaran ingin membuat Anda apa yang Anda inginkan jelas dan terhubung dengan konsep Anda.
Dan jika kita menghindari kerusakan kegelapan indrawi, bukankah lebih tepat untuk menghindari 
kerusakan kegelapan spiritual juga, karena kegelapan indrawi menutupi hal-hal sehingga kita tidak 
melihat hal-hal, dan kita dapat memukul hal yang paling lemah dan menghancurkan itu atau kita 
menabrak benda terkuat dan itu menghancurkan kita
Maka : Menjilati orang munafik itu mendatangkan malapetaka, tetapi ketika cahaya itu datang, itu 
menunjukkan ciri-ciri sesuatu, maka kamu akan berjalan dalam petunjuk dan kamu diyakinkan.
Misalkan Anda berada di tempat yang gelap dan ada sesuatu yang lain di tempat yang bercahaya, 
karena Anda berada dalam kegelapan yang melihat siapa yang ada di dalam terang, dan ini adalah 
masalah yang tidak dipahami oleh para ulama pra-Islam untuk menjelaskannya. , karena mereka 
mengira bahwa penglihatan hanya terjadi dari pancaran sinar dari mata yang melihat ke yang 
terlihat, sampai dia datang. Al-Hasan bin Al-Haytham, sarjana Islam, menemukan hukum cahaya, 
mengungkap kesalahan teori-teori sebelumnya, dan menetapkan bahwa yang terlihat adalah yang 
darinya sinar dipancarkan kepada yang melihat, dan jika yang terlihat ada di kegelapan, tidak ada 
yang akan melihatnya, bahkan jika ada sinar yang keluar dari pelihat; Untuk melihat seseorang 
dalam kegelapan
Jadi: perwalian pertama Allah bagi orang-orang yang beriman adalah bahwa Dia, Maha Suci Dia, 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya, dan kegelapan spiritual lebih kuat dari 
kegelapan indrawi, dan juga cahaya spiritual lebih kuat dari cahaya indrawi, karena alam nilai 
mungkin lebih kuat dari dunia akal; Karena dalam ranah akal, aljabar bisa saja terjadi, namun dalam 
ranah nilai, hal itu merupakan hal yang sulit . Itulah sebabnya penyair berkata: Operasi gigi ada 
penyembuhan, dan apa yang terluka di lidah tidak disembuhkan.
Sesungguhnya para sahabat Allah tidak takut dan tidak pula bersedih hati.
{[Yunus: 62]
Dan “Tidak” seperti yang kami jelaskan sebelumnya adalah alat yang mengingatkan pembicara 
kepada lawan bicara agar dia tidak melewatkan satu kata pun dari apa yang datang dalam pidato.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
tidak ada rasa takut untuk mereka
{[Yunus: 62]
Artinya, tidak ada ketakutan bagi mereka daripada yang lain.}
mereka juga tidak berduka
{[Yunus: 62]
Artinya: kesedihan tidak akan datang dari mereka, dan ketakutan datang dari harapan akan sesuatu 
yang berbahaya yang belum terjadi, tetapi mungkin terjadi di masa depan.
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita menemukan seorang ayah memegang tangan putranya di 
tengah keramaian karena takut padanya, dan Anda mungkin melihat wali dari wali Allah dan 
putranya terluka dalam kecelakaan atau putranya meninggal, Anda menemukan wali dalam 
stabilitas karena dia mengetahui kebijaksanaan Allah dalam penilaiannya, maka janganlah kamu 
takut kepada-Nya
Jadi: ketakutan datang dari masa depan, dan itu adalah hal yang diharapkan, tetapi kesedihan adalah 
perasaan yang terjadi atas sesuatu yang telah berlalu
Dan Allah SWT berfirman:
{agar Anda tidak menyesali apa yang telah Anda lewatkan}



[Besi: 23]
kesedihan atas apa yang telah berlalu adalah sia-sia; Karena yang telah berlalu tidak akan kembali
Para sahabat Allah SWT tidak takut; Karena mereka selalu mengetahui kebijaksanaan Allah, dan 
siapa pun yang tidak mengetahui kebijaksanaan Allah SWT dalam hal-hal dapat mengatakan: "Si 
fulan itu miskin"; Karena kamu tidak tahu apa yang terjadi padanya
Adapun kesedihan, itu adalah perasaan yang tulus bahwa Allah ingin orang beriman terlintas di 
benaknya
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, berkata ketika dia kehilangan 
putranya: "Dan aku sedih dengan perpisahanmu, wahai Ibrahim." Namun kesedihan takwa itu 
termanifestasikan dalam sabdanya, shalawat dan salam untuknya, keluarganya dan para sahabatnya: 
“Mata meneteskan air mata, hati bersedih, dan kami hanya mengucapkan apa yang diridhai Tuhan 
kami.”
Dan Allah, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kami syarat-syarat perwalian, dengan 
mengatakan:}
orang-orang yang beriman dan bertakwa
{(1413) Orang-orang yang beriman dan bertakwa (63) Iman adalah perintah keyakinan pertama 
yang di atasnya setiap tindakan dibangun, dan itu membutuhkan implementasi pendekatan Allah, 
perintah dalam perintah, larangan dalam larangan, dan kebolehan dalam kebolehan.
Dan takwa – seperti yang kita ketahui – adalah perlindungan dari sifat-sifat keagungan Allah SWT, 
dan juga takut akan api Neraka. Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, meningkatkan sifat-sifat orang-orang yang bertakwa; Karena itu tahapan-tahapan,” 
ujarnya, sholawat dan salam atas dirinya, keluarga dan para sahabatnya, menggambarkan orang-
orang saleh: “Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai karena Ruh Allah tanpa 
kekerabatan di antara mereka, atau uang yang mereka miliki. mereka saling bertukar, karena demi 
Allah wajah mereka bercahaya, dan mereka bercahaya.”
Umar r.a. ditanya tentang orang-orang saleh, dan dia berkata: "Salah satunya membuat Anda 
melihat dia lebih dekat kepada Allah."
Seolah-olah dia – semoga Allah meridhoinya – menjelaskan kepada kita firman Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{tanda mereka ada di wajah mereka dari bekas sujud}
[Penaklukan: 29]
Ketika Anda melihat orang yang takut kepada Allah, Anda akan senang dan bergembira di 
dalamnya, dan Anda tidak akan tahu sumber kebahagiaan ini kecuali ketika Anda diberitahu: Dia 
berkomitmen untuk takwa Allah, dan kebahagiaan ini menarik Anda untuk meniru dia; Karena 
visinya mengingatkan Anda pada penghormatan, penyerahan, ketenangan, kelembutan azimuth, dan 
kemudahan penahanan.
Dan salah satunya melihat alam semesta dan tidak menemukan cacat apapun di alam semesta ini, 
melainkan ia melihat segala sesuatu persis di tempatnya, dan tidak melihat keburukan apapun yang 
ada. Orang-orang yang benar, dan inilah bagaimana kepalsuan menjadi di antara tentara kebenaran
Kehadiran kejahatan mendorong orang menuju kebaikan; Itulah mengapa dikatakan: Jadilah cantik 
dalam agama Anda dan Anda akan melihat keberadaan sebagai indah; Karena ketika Anda melihat 
sesuatu dan menerima ketetapan Allah di dalamnya, di sini Allah menghujani Anda dengan hadiah 
yang paling melimpah.
Contohnya adalah: seorang hamba yang saleh yang Allah berikan rahmat kepadanya dari-Nya dan 
mengajarinya ilmu dari-Nya. Hamba ini mengajari Musa as. Ketika dia membandingkan pecahnya 
kapal yang aman oleh seorang hamba yang saleh, dia tidak tahu bahwa ada penguasa yang tidak adil 



yang mengambil setiap kapal dengan paksa; Karena itu, Musa membahas hamba yang saleh, dan 
bertanya: Bagaimana kapal yang sehat bisa pecah? Dan di sini hamba yang benar itu menjelaskan 
kepadanya bahwa raja yang tidak adil, ketika dia menemukan kapal yang rusak, tidak akan 
mengambilnya, dan itu adalah kapal milik orang miskin.
Dan ketika hamba yang saleh membunuh seorang anak laki-laki, tindakan ini di mata Musa adalah 
kejahatan, dan tuan kita Musa tidak tahu apa yang diajarkan hamba yang saleh kepadanya bahwa 
anak ini akan menyakiti keluarganya, dan Allah memerintahkan hamba yang saleh untuk 
membunuhnya. sebelum dia baligh agar keluarganya tidak tergoda, dan anak ini akan masuk surga 
dan menjadi salah satu rukun surga
Dikatakan bahwa siapa pun yang meninggal sebelum pubertas tidak memiliki tempat tinggal yang 
pasti di surga, melainkan pergi ke mana pun dia mau; Dia seperti anak kecil yang memasuki istana, 
dan tidak tahan tinggal di satu tempat, melainkan dia pergi ke sana-sini, dan dia mungkin pergi ke 
tempat junjungan kita Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, atau Abu Bakar Al-Siddiq, atau dengan teman yang hebat.
Juga, ketika tuan kita Musa, saw, memasuki sebuah desa dengan hamba yang saleh dan meminta 
makanan dari penduduknya, mereka menolak memberi mereka makan dan meminta makanan.
Ini adalah jenis pertanyaan yang paling tulus - penduduk desa menolak memberi mereka makan, 
dan ini adalah bukti kekejaman dan kekejaman. Jadi pelayan yang saleh mendirikan tembok yang 
runtuh di desa itu
Tuan kami Musa, as, tidak tahu apa yang diketahui oleh hamba yang saleh bahwa seorang yang 
saleh telah meninggal dan meninggalkan harta karun kepada anak-anaknya di bawah tembok ini, 
dan membangunnya sebuah bangunan waktu pada saat anak-anak beranjak dewasa; Tembok itu 
runtuh untuk menyatukan putra-putra harta yang ditinggalkan ayah mereka untuk mereka, dan 
orang-orang desa yang tercela tidak berani merampoknya.
Jadi: Ini adalah hadiah dari kelimpahan Kebenaran, Maha Suci Dia, atas hamba-hamba-Nya yang 
saleh, dan Dia, Maha Suci Dia, membuat perumpamaan hamba-hamba ini seperti tiang-tiang yang 
didirikan yang memandu orang, atau seperti mercusuar yang memandu kapal dalam kegelapan.
Allah SWT berfirman:}
Mereka mendapat kabar gembira dalam kehidupan dunia ini.
{/ (1414) memiliki kehidupan manusia di dunia ini dan di akhirat tidak mengubah firman Allah 
yang merupakan kemenangan besar (64) dan manusia: manusia dan Injil dan evangelisasi, yang 
semuanya diambil dari kulitnya, kulit; Karena emosi apa pun di bagian dalam jiwa manusia 
terpancar di kulit, jadi jika Anda datang kepada seseorang dengan masalah yang menyenangkan, 
Anda akan menemukan efek kebahagiaan ini pada rahasianya, dan jika Anda membawa kabar buruk 
kepada seseorang, Anda akan menemukan kekecewaan yang telah muncul di kulitnya, karena kulit 
adalah yang pertama kali dirangsang oleh peristiwa bahagia atau menyakitkan.
Dan ketika dikatakan: “kabar baik”, ini berarti kata-kata yang jika pendengar mendengarnya, kulit 
mereka akan tampak bercahaya dan bahagia. Karena itu pertanda baik
Dan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya tentang kabar gembira itu, beliau 
menjawab: "Ini adalah penglihatan yang baik yang dilihat atau dilihat oleh orang yang beriman." 
Dan dia, sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, mengatakan: "Ini adalah bagian 
dari empat puluh enam bagian kenabian."
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, diwahyukan dalam penglihatan selama 
enam bulan, dan dua puluh tiga tahun dalam kebangkitan diwahyukan kepadanya.
Visi bukanlah mimpi; Karena visi adalah sesuatu yang tidak memenuhi pikiran Anda di siang hari, 
dan iblis tidak ada hubungannya dengan itu



Dan pepatah umum mengatakan: "Mimpi lapar pasar untuk mencari nafkah." Jika apa yang dilihat 
seseorang saat tidur ada hubungannya dengan sesuatu yang menyibukkannya, maka ini adalah 
mimpi, bukan penglihatan, dan jika apa yang dilihat seseorang saat tidur adalah sesuatu yang 
bertentangan dengan pendekatan Allah, maka ini adalah fitnah dari setan.
Jadi: ada perbedaan antara visi dan mimpi, dan mimpi pipa
Maka kabar gembiranya adalah mimpi-mimpi yang indah, atau mimpi-mimpi itu adalah 
pendahuluan yang menyadarkan ciptaan Allah, sehingga hati orang-orang tertuju kepada para wali 
ini, dan kamu mungkin menemukan orang yang dicintai Allah SWT di langit. Allah SWT berfirman 
kepada Jibril, saw: "Aku mencintai si fulan, maka cintailah dia."
Dia berkata: Maka Jibril mencintainya, lalu Jibril memanggil di langit dan berkata: Allah mencintai 
fulan, maka cintailah dia, maka penghuni surga pun mencintainya.
Dia kemudian menempatkan penerimaannya ke dalam tanah"
Dan pada saat kamu melihatnya menerimanya, semua orang setuju bahwa dalam penglihatan 
mereka tentang kekasih dari langit ini ada bau yang harum, dan ini adalah kabar gembira.
Atau bahwa kabar gembira datang pada saat malaikat maut datang, dan memberikan damai 
kepadanya, dan dia merasa bahwa kematian adalah hal yang wajar, sesuai dengan kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya:
{Orang-orang yang malaikat mengambil kebaikan, mengatakan, "Assalamu'alaikum." Masuk surga 
untuk apa yang biasa kamu lakukan}
[Lebah: 32]
Atau satu jam ketika wajah menjadi putih ketika seseorang mengambil dari orang-orang ini 
bukunya di tangan kanannya, dan ini adalah kabar baik di dunia dan di akhirat.
Dan Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang mengatakan, Tuhan kami Allah dan malaikat Astqamoa turun kepada mereka, 
tidak takut dan tidak berduka dan bergembira di surga yang dijanjikan kepada Anda * Kami berada 
dalam kehidupan teman-teman Anda dan di akhirat, dan di mana Anda mendambakan apa Anda 
sendiri dan apa yang Anda sebut mereka}
[dipisahkan: 30-31]
Oleh karena itu: para wali ini menerima berkat Allah dari mereka melalui para malaikat dan 
dibedakan dari yang lain; karena salah satu dari mereka dapat memaksakan pada dirinya sendiri 
tugas-tugas supererogatory; Karena tugas adalah yang paling sedikit dari sedikit biaya
Salah satu dari mereka mungkin berpikir bahwa menjalankan tugas wajib tidak sepadan dengan 
cintanya kepada Allah SWT; Jadi dia meningkatkan seksnya sesuai dengan apa yang diperintahkan 
Allah, dan sebagai ganti sholat lima waktu, dia sholat sepuluh lebih banyak, atau dia berpuasa 
dengan Ramadhan satu atau dua bulan, atau dia berpuasa pada hari Senin dan Kamis setiap minggu.
Dan ini adalah bukti bahwa dia menemukan bahwa kewajibannya sedikit dalam kaitannya dengan 
tingkat cintanya kepada Allah SWT, dan bahwa Allah SWT berhak lebih dari itu, dan ini berarti 
bahwa hamba seperti itu telah memasuki posisi persahabatan dengan Allah SWT. , dan di sini Allah 
SWT menganugerahkan kepadanya apa yang Dia kehendaki, dan memperoleh keridhaan Allah. Apa 
yang datang dalam sebuah hadits Qudsi: “Barang siapa yang memusuhi seorang teman saya, saya 
memberinya izin untuk berperang. Dia memukul dengan itu, dan kakinya di mana dia berjalan, dan 
jika dia meminta saya, saya akan memberinya, dan jika dia meminta izin saya, saya akan meminta 
izinnya, dan saya tidak ragu-ragu tentang apa pun yang saya lakukan, saya ragu-ragu dari jiwa 
seorang mukmin, dia membenci kematian dan aku membenci keburukannya.”
Jadi, standar berbeda antara seorang hamba yang mencintai Allah SWT dan melakukan lebih dari 
apa yang dia berhutang, dan budak lain yang melakukan tugas sendirian.



Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri ayat yang sedang kita bicarakan dengan mengatakan:}
Jangan merubah kalimat Allah itulah kemenangan yang besar
{[Yunus: 64]
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan:}
Jangan ubah kalimat Allah
{Anda tidak akan menemukan siapa pun yang mampu melakukan itu, sama seperti semua ciptaan 
akan ditaklukkan pada Hari Kebangkitan. Dan barang siapa diizinkan oleh Allah SWT untuk 
memiliki sesuatu di dunia ini, dia bukan lagi pemilik sesuatu, dengan bukti bahwa setiap orang akan 
mendengar perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjanjikan kabar gembira dunia dan kabar gembira 
akhirat, tidak ada perubahan dari apa yang telah ditetapkan Allah, karena tidak ada keberatan 
dengan aturan Allah SWT, dan janji kabar gembira di dunia dan di akhirat adalah kemenangan yang 
besar dan pasti.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jangan sedih ketika mereka mengatakan bahwa semua kemuliaan adalah milik Allah.
{(/1415) Dan janganlah kamu bersedih hati ketika mereka mengatakan bahwa segala kemuliaan 
adalah milik Allah dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada beliau dan keluarga serta para sahabatnya; Oleh karena itu, kebenaran, Maha 
Suci-Nya, memintanya untuk tidak marah ketika mereka mengatakan emosi sedih, karena mereka 
berkata: penyihir, pembohong, fitnah, dan orang gila, dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ditolak 
semua yang mereka katakan. ?! Jadi: Dia berbohong dengan mengatakan bahwa Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menyihir hamba-hamba mereka dan 
anak-anak mereka.
Dan mereka berkata: Dia gila, dan perilakunya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, tidak memiliki sedikit pun kegilaan, dan dia menyangkal ucapan mereka dengan 
mengatakan, Maha Suci Dia:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Pena: 1-4]
Orang gila tidak pernah memiliki karakter yang hebat
Dan ketika mereka berkata: Dia memalsukan Al-Qur'an, dia menantang mereka untuk membuat 
sebuah surah seperti apa yang dia katakan, dan mereka tidak dapat melakukannya meskipun mereka 
puas dengan puisi, sastra, dan kefasihan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jangan sedih dengan kata-kata mereka}
[Yunus: 65]
Karena kata-kata mereka tidak dihasilkan dari berdiri di depan panggilan; karena
{Segala kemuliaan bagi Allah}
[Yunus: 65]
Kemuliaan adalah kekuatan dan dominasi, dan dikatakan: Hal ini sayang, yaitu, tidak ada yang 
seperti itu, dan Dia Maha Suci Yang Maha Perkasa, Yang Mutlak; Karena tidak ada Tuhan selain 
Dia, Dia tidak dapat dikalahkan atau ditaklukkan
Dan Anda perhatikan ketika Anda membaca ayat ini bahwa ada huruf "mim" di atas kata itu
{mereka bilang}



Artinya: perlunya berhenti di sini
Dan orang mungkin berkata: Bagaimana wakaf diperlukan di sini, meskipun Al-Qur'an didasarkan 
pada wasl? Dan huruf terakhir di setiap surah yang kamu temukan adalah Munnoun, dan tidak ada 
dalam Al Qur'an yang mewajibkan wakaf bagi pembacanya? Saya menjawab pertanyaan ini: Ketika 
para sarjana melihat kelemahan fakultas bahasa; Mereka datang dengan wakaf ini agar pembaca - 
yang tidak memiliki pengetahuan tentang pernyataan bahasa Arab - memahami cara membaca ayat 
ini, jadi misalkan seseorang tidak memiliki kecerdasan untuk melakukannya, maka dia dikaitkan
{Sesungguhnya segala kemuliaan adalah milik Allah.}
[Yunus: 65]
untuk saya
{Dan jangan sedih dengan kata-kata mereka}
[Yunus: 65]
Dan dia salah paham, dan dia berpikir - Allah melarang - bahwa kemuliaan Allah adalah sesuatu 
yang mendukakan Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya; Oleh karena 
itulah para ulama datang ke wakaf ini agar bacaannya lebih teliti dan lebih paham
Jadi kita harus membaca
{Dan jangan sedih dengan kata-kata mereka}
[Yunus: 65]
Kemudian kita berhenti sebelum melanjutkan membaca
{Sesungguhnya segala kemuliaan adalah milik Allah.}
[Yunus: 65]; Dengan ini kita mengerti artinya: Anda tidak boleh sedih, Muhammad; Karena kata-
kata mereka tidak akan mengubah arah keniscayaan kemenanganmu atas mereka
Yang benar, Maha Suci-Nya, di sini ingin meyakinkan Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya 
dan para sahabatnya dalam hal tertentu, yaitu bahwa misinya adalah untuk berkomunikasi saja, dan 
dia tidak harus memaksa mereka untuk percaya pada pesannya dan tunduk pada pendekatannya.
Dan Dia menjelaskan kepadanya, Maha Suci Dia, bahwa: Jika mereka menolak Anda setelah pesan 
Anda, jangan sedih tentang apa yang mereka katakan; Ucapan mereka tidak didukung oleh bukti, 
juga tidak ada argumen bagi mereka, dan perkataan yang benar, Maha Suci Dia, datang kepada 
mereka:
{Dan mereka menyangkalnya dan mempercayainya sendiri}
[Semut: 14]
Dan kata-kata mereka tidak akan menghalangi panggilan Anda, dan Allah akan menyempurnakan 
cahaya-Nya, dan tidak ada yang lebih dicintai daripada Allah SWT, dan tidak ada yang akan dapat 
melindungi siapa pun, karena Dia, Maha Suci-Nya, memberikan bantuan dan tidak tertindas.
Dan jika kesombongan adalah penindasan dan dominasi, dan kehormatan bisa jadi dalih, dan 
kehormatan itu bisa jadi sumpah, dan kehormatan itu bisa jadi hikmah, dan bagi setiap makhluk 
Allah, bisa didapatkan kemuliaan baginya di bidang atau bidang tertentu. lingkungan, tetapi 
kemuliaan Allah SWT bersifat menyeluruh dan mutlak dalam setiap lingkungan dan dalam setiap 
bidang. Termasuk segalanya dan apa saja
Mengapa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak datang dengan cara yang dipersingkat dalam ayat 
ini? yaitu, bahwa kata sifat datang ke dijelaskan dan meniadakan segala sesuatu yang lain; Seolah-
olah kita mengatakan: “Zayd memiliki uang yang tidak dimiliki orang lain.”
Dan jika kita memperkenalkan tetangga dan tetangga - yang terkait - maka kita mengatakan: "Si 
anu", dan ini berarti bahwa selain si anu tidak memiliki ini dan itu.
Dan jika kita mengatakan: "Si anu memiliki ini dan itu," maka benar untuk mengatakan: "Dan si 
fulan memiliki ini dan itu, dan si fulan memiliki ini dan itu. -seperti."



Tetapi jika Anda mengatakan: "Si anu," maka itu berarti: tidak melakukan sesuatu seperti yang 
Anda katakan untuk orang lain selain si Anu.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Segala kemuliaan hanya milik Allah
{[Yunus: 65]
Dan dia pasti datang dan tidak datang kepadanya dalam gaya istana yang memuliakan Allah, 
kemuliaan bagi-Nya, dan menyangkalnya kepada orang lain. Karena tidak ada keberatan dengan 
ayat ini, dan itu adalah pidato dasar dimana Allah, Maha Suci-Nya, memberitahu kita tentang berita 
kosmik bahwa kemuliaan adalah milik Allah semua.
Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah orang yang mengatakan bahwa - dan Dia adalah 
Pencipta ciptaan - maka tidak akan datang kasus universal yang bertentangan itu.
Ini tidak dan tidak akan pernah terjadi dengan ayat-ayat Allah SWT; Karena Dia adalah Pencipta 
alam semesta, dan Dia adalah Pewahyu dari Tanda-Tanda; Tidak akan pernah ada kontradiksi 
antara alam semesta dan kata-kata Pencipta alam semesta, Maha Suci Dia: Itu terjadi bahwa 
beberapa dari mereka mengklaim kebanggaan untuk diri mereka sendiri dan berkata:
{Jika kita kembali ke kota, yang perkasa akan mengusir yang terhina darinya}
[Orang-orang Munafik: 8]
Arti kata-kata mereka adalah untuk mengklaim kebanggaan bagi diri mereka sendiri, dan 
mengklaim penghinaan bagi orang-orang yang beriman
Jadi kebanggaan telah diklaim, dan selama itu diklaim, mengapa Anda tidak datang dengan cara 
istana? Kami berkata: Tidak, Allah SWT berkehendak untuk mengatakan:
{Maha Suci Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman}
[Orang-orang Munafik: 8]
Kemuliaan Allah tidak melampaui-Nya, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, menghendaki agar kemuliaan 
Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, dan kebanggaan orang-orang 
yang beriman dari dalam. kemuliaan Allah SWT.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
Segala kemuliaan hanya milik Allah
{yaitu: dalam semua warna itu adalah untuk Allah SWT, jika kehormatan adalah penilaian-Nya, 
maka Dia Maha Bijaksana, dan jika kehormatan adalah kontrol hal, Dia Maha Perkasa, dan jika 
kehormatan adalah mimpi, Dia adalah sabar, dan jika itu adalah kebanggaan kemarahan dan 
dendam, Dia adalah pembalas yang perkasa, dan semua warna kebanggaan adalah untuk Allah 
SWT:}
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{[Yunus: 65]
Dan selama kesombongan adalah dominasi dan penindasan, maka Allah, Maha Suci-Nya, 
mendengar siapa saja yang berhak ditaklukkan oleh-Nya, dan selama masalah perkataan, dia datang 
dengan pendengaran, dan jika ada perbuatan. di dalamnya, maka Dia datang dengan kapasitas Yang 
Maha Mengetahui.
Dan kita tahu bahwa yang dilarang di sini adalah:
Dan jangan biarkan kata-kata mereka membuatmu sedih
{[Yunus: 65]
Jadi pantas untuk mengatakan:}
Dia adalah Pendengar
{Pertama
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan masalah ini dengan signifikansi kosmis dalam 



ayat-ayat Allah SWT di alam semesta, dan tidak ada satu pun dalam keberadaan atau alam semesta 
yang berdiri di hadapan-Nya, Maha Suci Dia; Oleh karena itu, kita harus mencatat bahwa hukum 
“Segala Kemuliaan milik Allah” diatur oleh fakta bahwa Allah SWT memiliki semua yang ada di 
langit dan di bumi.
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu:
Bukankah untuk Allah yang ada di langit?
{/ (1416) bukan bahwa Allah di langit dan di bumi dan orang-orang yang mengaku mengikuti Allah 
tanpa sekutu yang tidak mengikuti apa pun kecuali dugaan, dan mereka hanya Ikrson (66) Objek 
yang benar, maka Yang Mahakuasa tidak akan keluar darinya untuknya
Dan saat Anda menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan sesuatu dan kebalikannya, 
karena itu datang dengan hukum dan kerangka
{Kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Al-Baqarah: 284]
Misalnya: Ketika kaum Fir'aun mengikuti Musa - saw - dan kaumnya, para sahabat Musa berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
mereka mengatakan itu; Karena mereka melihat laut di depan mereka, maka Allah SWT 
berkehendak untuk menjelaskan kepada mereka bahwa laut tidak akan menghalangi kehendak-Nya, 
kemuliaan bagi-Nya, dan laut tidak luput dari kekuasaan Allah SWT; Karena kepunyaan Allah-lah 
segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan darinya laut berasal. Itulah sebabnya 
laut terbelah, dan ada perpecahan seperti gundukan besar
Tidak ada yang berada di luar kerajaan Allah SWT. Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
datang sebaliknya, setelah Dia menjadikan Kebenaran, Maha Suci-Nya, jalan bagi mereka di laut, 
dan setiap perbedaan seperti gelombang besar, dan laut tetap terbelah, dan orang-orang Firaun 
masuk ke dalamnya.
Dan Allah SWT berfirman kepada Musa, saw:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang, karena mereka akan ditenggelamkan tentara}
[Asap: 24]
Allah SWT memerintahkan laut untuk kembali seperti semula; Dan orang-orang Firaun tenggelam 
setelah Allah - Maha Suci Dia - menyelamatkan Musa - saw - dan orang-orang yang bersamanya. 
Karena Dia, Maha Suci-Nya, memiliki segala sesuatu di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kita bahwa tidak ada sesuatu pun di dalam Allah 
SWT yang berdiri di tempat Kemuliaan-Nya. kepada-Nya, selamanya.
Ada contoh lain: ketika Nuh, saw, berkata kepada putranya:
{Anakku ikut dengan kami}
[Hud: 42]
Dan sang anak menjawab:
{Saya akan berlindung di gunung yang akan melindungi saya dari air}
[Hud: 43]
Ini adalah pernyataan yang benar dalam hal fakta bahwa gunung lebih tinggi dari permukaan air, 
tetapi putra Nuh lupa bahwa Allah SWT memiliki prajurit lain yang gelombang; Dia adalah salah 
satu yang tenggelam
Memang benar bahwa anak Nuh mengetahui bahwa kapal itu akan “layak”, dan bahwa siapa pun 
yang mengendarainya tidak akan tenggelam, serta siapa pun yang berlindung di gunung yang tinggi, 
tetapi dia tidak menyadari ombak yang menghalanginya. dari gunung; Dia adalah salah satu yang 
tenggelam



Jadi: setiap makhluk adalah pertemuan atas perintah Allah SWT, dan selama kemuliaan milik Allah 
semua, keyakinannya adalah bahwa Allah SWT adalah apa yang di langit dan apa yang ada di bumi, 
dan tidak ada makhluk di keberadaan yang menolak untuk menjadi prajurit yang benar, Maha Suci 
Dia, seorang prajurit untuk kehancuran, dan seorang prajurit untuk keselamatan pada saat yang 
sama.
Dan sabda Yang Benar, Maha Suci Dia, di sini: (Jangan) kita tahu bahwa (Tidak) adalah alat yang 
mengingatkan pendengar, agar dia tidak kaget dan tidak ketinggalan hikmah hukum hukum bicara , 
dan dia harus mencatat bahwa ada pidato yang harus mengumpulkan seluruh pikirannya untuk lebih 
menerima apa yang ada dalam pidato ini
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kepunyaan Allah siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi.}
[Yunus: 66]
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Ada banyak makhluk irasional, dan perkataannya ada di sini
{dari}
Apa yang dimaksud dengan makhluk rasional? Kita mungkin bertanya sebagai tanggapan atas 
perkataan ini: Apakah ada sesuatu yang ada yang tidak dipahami tentang Allah? Tentu saja tidak, 
dan Allah SWT-lah yang berfirman tentang bumi:
{Pada hari itu beritanya akan keluar *bahwa Tuhanmu telah mengungkapkannya kepadanya}
[Gempa: 4-5]
Jadi: Semua makhluk berada dalam kebiasaan menerima dari Allah SWT, baik dengan "siapa" atau 
dengan "apa", dan setiap orang yang ada memahami tentang Allah
Kami mencatat bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, datang sekali dengan mengatakan:
{Dan kepada-Nya barang siapa yang di langit dan di bumi berserah diri dengan rela dan rela}
[Al Imran: 83]
Dan sekali kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Kepunyaan Allah-lah siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi
{[Yunus: 66]
Sebagaimana dinyatakan dalam ayat ini yang sedang kita hadapi sekarang
Allah SWT berkehendak demikian, karena ada suatu makhluk yang ada di langit dan ada di bumi, 
dan mereka adalah para malaikat yang mengarahkan suatu perkara.
Dan Allah SWT juga memiliki jenis di langit yang tidak ditemukan di bumi, dan mereka adalah 
malaikat tertinggi, dan mereka tidak memiliki kehadiran di bumi, sebagaimana Allah SWT 
memiliki tentara di bumi yang tidak memiliki kehadiran di surga. .
{Kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Al-Baqarah: 284]
cocok untuknya
Dan jika kita tidak memperhatikan bahwa Allah memiliki malaikat yang dominan di langit, dan 
tentara di bumi yang tidak ada hubungannya dengan langit, maka akan tepat untuk mengatakan 
yang sebenarnya, Maha Suci Dia:}
Kepunyaan Allah-lah siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi
{[Yunus: 66]
Selama segala sesuatu di alam semesta ini milik Allah SWT, tidak ada yang menyimpang dari 
kehendak-Nya, Maha Suci Dia. Karena Dia, Maha Suci-Nya, mampu memblokir gua, dan jika 
Allah, kemuliaan bagi-Nya, akan membantu orang yang memasuki gua, Dia, Yang Maha Tinggi, 
akan membutakan orang-orang yang menjaga gua.
Oleh karena itu: Tidak ada yang akan melawan Allah SWT, dan dia akan terus memiliki atribut 



kebanggaan yang tidak dikompromikan oleh kehadiran Allah di alam semesta.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang menyeru sekutu selain Allah tidak mengikuti.
{[Yunus: 66]
Dan arti mengikuti mereka adalah sekutu, seolah-olah ada sekutu, padahal asal dan hakikatnya tidak 
ada sekutu bagi-Nya, Maha Suci Dia
Jadi: mereka tidak mengikuti apa pun; Dalil untuk itu ada dalam kasus ini, karena mereka jauh dari 
Allah SWT, dan arti ibadah adalah yang ditaati perintah dan larangannya dipatuhi, dan apa yang 
mereka sembah dari hal-hal yang tidak ada perintah atau larangannya; Tidak ada metode yang 
dengannya mereka datang
Jadi: mereka tidak memiliki keilahian
Jadi: prinsip dasarnya adalah bahwa tidak ada sekutu bagi Allah SWT, dan jika Dia memiliki 
sekutu, mereka akan mengungkapkan metode dan menciptakan perintah, dan mereka memiliki 
larangan; Karena orang yang mengatakan: “Sembahlah aku” menentukan tata cara dan tata cara 
beribadah
Dan bawalah salah satu dari mereka yang kamu ikuti dan doakan, yang memiliki metode, dan 
mereka tidak akan mampu melakukannya.
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Artinya, jika kita mengira bahwa dewa-dewa itu ada dan memiliki wujud kekuatan, seperti matahari 
yang bersinar, bulan yang bersinar, hujan yang turun dari langit, dan para malaikat yang 
mengaturnya, jika kita percaya bahwa semua ini adalah dewa, mereka akan mencari satu-satunya 
Allah; Untuk mengambil darinya kekuatan yang Anda pikir mereka miliki
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada tuhan bersamanya, jadi setiap tuhan akan mengambil apa yang dia ciptakan, dan 
beberapa dari mereka akan lebih unggul dari yang lain} Maha Suci Dia.
[Orang-orang Percaya: 91]
Jika ini benar, akan ada keadaan yang ilahi
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka adalah orang-orang yang menyeru untuk mencari jalan kepada Tuhan mereka.}
[Al-Isra: 57]
Dan mereka berkata bahwa mereka menyembah para malaikat, dan mereka harus tahu bahwa para 
malaikat itu sendiri menyembah Allah SWT, dan selama tidak ada sekutu bagi Allah untuk 
mengikuti mereka; Jadi: Anda mengikuti dugaan
Itulah sebabnya Allah Yang Maha Tinggi berfirman:
Mereka tidak mengikuti apa pun kecuali dugaan, dan mereka hanya berspekulasi.
{[Yunus: 66]
Dan kami menemukan orang-orang yang ingin sekali menemukan dalam Al-Qur'an kontradiksi 
yang nyata untuk meragukannya. Mereka berkata: Ayat ini adalah contoh dari itu. Mereka berkata: 
Di awal ayat dia berkata:}
Dan orang-orang yang menyeru sekutu selain Allah tidak mengikuti.
{[Yunus: 66]
Dia menyangkal bahwa orang-orang musyrik itu menyekutukan Allah, kemudian dia datang di 
akhir ayat dan mengatakan bahwa mereka mengikuti dugaan dan dugaan.
Dan ini adalah kebodohan orang-orang yang mengatakan ini dan mengklaim bahwa ada kontradiksi 



dalam ayat tersebut, karena Allah SWT mengingkari apa yang disebut orang-orang musyrik itu 
menyekutukan Allah dalam kerajaan-Nya, karena Allah adalah milik orang-orang di langit dan di 
bumi. , tetapi Dia membuktikan bahwa mereka mengikuti dugaan, spekulasi, dan dugaan.
Dan kami berkata: Bagaimana menurut Anda? Dan apa itu Al-Khars? Dugaan adalah hukum yang 
paling benar seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya dalam garis keturunan bahwa ada rasio 
jika tidak ada maka diragukan, atau rasio yang lebih besar, atau rasio di mana keraguan sama 
dengan bukti, jika keraguan sama dengan bukti, maka ini diragukan
Dan jika mungkin, maka ini tebakannya
Adapun satu, kami menyebutnya dua
Dugaan, kemudian, adalah penilaian yang paling benar
Al-Khars: Ini adalah dugaan, dan mengatakan tanpa aturan atau bukti
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini:}
Mereka tidak mengikuti apa pun kecuali dugaan, dan mereka hanya berspekulasi.
{[Yunus: 66]
Dan ketika Al-Qur'an menyampaikan pidato, itu datang dengan pidato yang memahami segala 
kemungkinan, dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menilai mereka di sini bahwa mereka mengikuti 
dugaan dan ketakutan.
Dan kita mengetahui bahwa orang-orang kafir itu ada dua jenis: yang mengetahui kebenaran 
sesuatu, tetapi mengubah kebenaran menjadi batil dan menjadi khus, dan bagian lain tidak 
mengetahui kebenaran sesuatu, tetapi mendengarkan orang yang beriman. bahwa dia tahu
Jadi: ada pengikut - dengan fraksi bae - dan ada pengikut - dengan pembukaan ba - orang yang 
diikuti dengan pembukaan ba - tahu bahwa apa yang dia katakan adalah ucapan yang menyimpang, 
menyimpang dan membumbui kebenaran, tetapi pengikut - dengan fraksi ba - berpikir bahwa dia 
mengikuti teman orang yang waras dan jujur, jadi dia mengambil kata-kata mereka dengan
Jadi: orang yang diikuti (dengan melanggar baa) adalah dugaan di pihaknya, dan orang yang diikuti 
(fath al-ba) akan salah dan fitnah di pihaknya; Oleh karena itu, Allah SWT memberitahu kita:
{Dan di antara mereka ada orang buta huruf yang tidak mengetahui Kitab kecuali angan-angan, dan 
mereka hanya mengira-ngira.}
[Al-Baqarah: 78]
Ini, kemudian, percaya apa yang mereka diberitahu; Karena mereka buta huruf, dan kata-kata yang 
diucapkan kepada mereka benar, dan jika mereka berpikir dengan pikirannya, mereka tidak akan 
menyimpulkan bahwa itu adalah pendapat yang sehat.
Adapun yang lainnya, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangan mereka sendiri dan kemudian 
berkata, Ini dari Allah, agar mereka diambil terhadap kita.}
[Al-Baqarah: 79]
Dan inilah orang-orang yang keluar dari mereka dengan kebatilan dan kebatilan dan kebatilan dan 
fitnah
Jadi: orang-orang kafir, jika mereka buta huruf, maka mereka termasuk orang-orang yang menduga-
duga, dan perkataan yang benar, Maha Suci Dia, berlaku untuk mereka:}
Mereka hanya mengikuti dugaan
{[Yunus: 66]
Dan jika mereka adalah pemimpin dan pemimpin, maka mereka adalah orang-orang yang 
mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, berlaku:}
Dan jika mereka tidak bertahan
{[Yunus: 66]



Kemudian Allah SWT berfirman:
Dialah yang menjadikan malam bagimu untuk beristirahat di dalamnya.
{/ (1417) Dialah yang menjadikan kamu malam untuk beristirahat di dalamnya, dan siang yang 
terlihat di dalamnya adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang mendengar (67) dan yang 
berkehendak, benar Yang Maha Kuasa setelah beriman dan beriman, dan apa yang dapat diklaim 
oleh orang-orang kafir pada nabi surat itu, dan setelah mendekat, inilah Yang Mahakuasa datang 
Dengan berbicara tentang tanda-tanda-Nya, Maha Suci Dia, di alam semesta, mendukung apa yang 
diperlukan oleh kebajikan
Yang diperlukan adalah mempercayai seorang Rasul yang menyampaikan suatu metode tentang 
Allah; Agar pendekatan ini bermanfaat bagi kita, dan jika ada yang menginginkan bukti untuk itu, 
lihatlah ayat-ayat yang ditemukan untuk seseorang sebelum dia didakwa, apakah itu untuk 
kepentingannya atau tidak? Selama ayat-ayat yang ada di alam semesta dan yang dikhususkan 
untuk manusia bermanfaat bagi orang dalam hidupnya, mengapa dia tidak berterima kasih kepada 
yang memberinya semua berkah ini, dan kebenaran - Yang Mahakuasa - telah memberi manusia 
banyak berkah sebelumnya. tugas, dan segera setelah dia mencapai pubertas dia menjadi terbebani
Oleh karena itu: Allah, Maha Suci-Nya, tidak membebani siapa pun kecuali setelah dia 
menghujaninya dengan berkah yang bermanfaat baginya, dengan keyakinan dari hamba dan 
kebenaran dari kenyataan.
Jika tugas itu datang kepada Anda, maka ukurlah apa yang diminta dari Anda dengan apa yang 
didapat untuk Anda. Jika Anda yakin bahwa ayat-ayat universal yang mendahului penugasan itu 
bermanfaat bagi Anda sebelum dia meminta Anda untuk “melakukan ini” dan “jangan melakukan 
ini dan itu”; Maka ambillah darinya kebenaran sejati yang mendukung keikhlasan dari apa yang 
telah diminta darimu, karena sebagaimana ia bermanfaat bagimu pada awalnya, Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, akan memberi manfaat kepadamu dengan mengikuti amanah, dan menerima gerak 
kehidupan. dalam terang mandat ini; Menjadi bahagia
Kita tahu bahwa prinsip dasar dalam diri manusia adalah bahwa ia beristirahat dulu untuk bergerak, 
kemudian lelah, dan kemudian beristirahat; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa biaya telah 
datang dalam nada yang sama. Allah SWT telah memberi Anda kenyamanan sampai usia pubertas 
dan Anda telah mengambil berkah dari Allah SWT dan menikmatinya sampai usia pubertas.
Dan jika tugas itu akan membutuhkan beberapa usaha dari Anda, ada interval waktu untuk istirahat, 
dan dalam hidup Anda, Anda menemukan waktu untuk istirahat, dan waktu untuk bergerak, dan 
istirahat membuat Anda secara aktif mencari gerakan, dan gerakan mengambil dari Anda usaha 
yang Anda ingin beristirahat setelah.
Jadi, gerakan membutuhkan istirahat, dan istirahat membutuhkan gerakan
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, datang ke periode waktu yang disebut "hari", jadi Dia 
menjelaskan kepada kita bahwa Dia membagi keberadaan manusia menjadi dua tahap: Yang 
pertama: Sebelum pubertas dan tidak ada kewajiban di dalamnya.
Yang kedua: setelah pubertas dan di dalamnya ada tugas
Allah SWT juga telah membagi "hari" menjadi waktu untuk istirahat dan waktu untuk bergerak
{Dialah yang menjadikan malam bagimu untuk beristirahat di dalamnya, dan siang yang memberi 
penglihatan.}
[Yunus: 67]
Sebagaimana Allah, Maha Suci-Nya, menciptakan hari untuk kita, di mana ada waktu untuk 
istirahat dan ada waktu untuk bergerak, demikian pula haknya, Maha Suci-Nya, mengatur 
kurikulum agama; untuk meluruskan gerakan kehidupan; Karena seseorang – khalifah di muka 
bumi – harus bergerak, maka gerakannya harus sesuai dengan syarat “lakukan ini” dan “jangan 



lakukan ini dan itu”. Dan kecuali dikatakan "lakukan" dan "jangan lakukan" itu diperbolehkan; Jika 
dia mau, dia bisa melakukannya, dan jika dia mau, dia tidak akan melakukannya
(/ 1418) Saya mengambil Allah SWT adalah anak kaya dia di langit dan di bumi, jika Anda 
memiliki otoritas Allah ini apa yang Anda tidak tahu (68) dan teks dari ayat yang sama seperti yang 
mereka klaim Akzbhm
Misalnya: ketika Anda mengatakan: "Si fulan mengambil rumah," yaitu: fulan memiliki kepribadian 
sebelum dia mengambil rumah, dan dengan itu dia mengambil rumah, maka jika dikatakan:
{Allah telah mengambil seorang putra}
[Younes: 68]
Ini adalah pengakuan dari mereka tentang kesempurnaan dan kepribadian Allah sebelum dia 
mengambil seorang anak
Dan mereka berbeda pendapat tentang anak ini. Beberapa dari mereka berkata: Malaikat adalah 
putri-putri Allah, dan kebenaran, Maha Suci Dia, menyangkal mereka dalam hal itu, dan beberapa 
dari mereka berkata: Uzair adalah putra Allah, dan mereka adalah orang-orang Yahudi, dan Allah, 
Kemuliaan kepada-Nya, mendustakan mereka dalam hal itu, dan sekelompok orang Kristen 
mengatakan bahwa Kristus adalah putra Allah, dan dia mendustakan mereka. Allah SWT memiliki 
hak untuk melakukannya
Lalu apa alasan Allah mengambil anak itu? Apakah dia menghabiskan kekuatannya untuk 
membantu bocah itu?! Mungkinkah Yang Mahakuasa - Allah melarang - menjadi lemah dan 
memperpanjang kekuatan anak atau mengandalkannya?! Seperti yang dikatakan ketika seorang pria 
tua menghadapi seorang pria muda, dan pria muda itu menyerang pria tua itu, dikatakan kepada pria 
muda itu: Waspadalah; Syekh ini memiliki seorang putra yang lebih kuat darimu; Pemuda itu akan 
terhalang, atau lelaki tua itu akan berkata kepada pemuda itu: Anak-anakku lebih kuat darimu, dan 
dalam hal ini ada kebanggaan pada anak-anak.
Allah SWT ingin mengabaikan semua klaim ini dan agar gerak kehidupan menjadi koheren dan 
bersamaan, tidak kontradiktif atau kontradiktif; Oleh karena itu, penggerak harus menjadi dewa 
tunggal yang darinya semua perintah dikeluarkan, dan tidak ada kontradiksi dalam perintah itu. 
Karena jika perintah dikeluarkan oleh sebuah pluralitas, gerak kehidupan bertabrakan dengan apa 
yang menghamburkan energi dan merusak kebaikan.
Oleh karena itu, perintah harus dikeluarkan dengan satu perintah kepada siapa setiap perintah 
diserahkan, dan Allah ini lebih tinggi dari semua yang Anda ketahui dari non-Yahudi, dan dia 
memiliki integritas dalam dirinya sendiri. Tidak ada diri yang menyerupai diri-Nya sendiri, dan 
tanpa cela dalam Sifat-Sifat-Nya; Tidak ada atribut yang menyerupai atributnya, dan dia ditinggikan 
dalam tindakannya; Tidak ada tindakan seperti melakukannya
Untuk menjamin masalah ini, Allah harus menjadi satu, tetapi beberapa orang telah menyekutukan 
Allah, dan siapa pun yang tidak menjadikannya sekutu, mereka membayangkan bahwa dia memiliki 
seorang putra dan seorang putra.
Dan kami katakan kepada mereka: Firman-Mu:
{Allah telah mengambil seorang putra}
[Younes: 68]
menanggapi Anda; Karena arti mengadopsi anak laki-laki adalah bahwa keilahian pertama ada 
secara mandiri, dan dengan keilahian ini anak laki-laki itu diambil
Di antara orang-orang musyrik ada yang mengatakan: Para malaikat adalah putri-putri Allah
Allah SWT menjawab mereka:
{Apakah Anda memiliki laki-laki, dan dia memiliki perempuan?* Saat itulah Anda membaginya.}
[Bintang: 21-22]



Dan kesempurnaan hanya untuk Allah, segala puji bagi-Nya. Ini adalah kesempurnaan diri. Karena 
itu, di tengah ayat tersebut, Yang Mahakuasa berfirman:
{Maha Suci Dia, Yang Kaya}
[Younes: 68]
Maha Suci-Nya berarti: Maha Tinggi, dan Dia Maha Kaya, yaitu: Yang tidak bergantung pada yang 
tertentu ketika kamu mencari pertolongan dari anak-anakmu, dan Dia selalu hadir; Dia tidak 
membutuhkan anak seperti manusia, dan itu adalah peristiwa yang dimulai dan diakhiri; Itulah 
sebabnya mereka suka memiliki anak, seperti yang dikatakan penyair: Anakku, setelah aku 
menetapkannya, dan dikatakan: "Dia yang tidak memiliki anak tidak menyebut dia," seolah-olah 
seseorang, ketika dia tahu itu dia pasti akan mati, ingin terus hidup dalam putranya.
Oleh karena itu, ketika seorang anak datang kepada seseorang, seseorang merasakan kegembiraan 
dan kebahagiaan, dan orang bodoh adalah orang yang berduka ketika istrinya melahirkan seorang 
anak perempuan. Karena gadis itu tidak akan menyandang nama untuk siapa pun setelahnya, tetapi 
putra dan cucunya akan menanggung nama kakek, sehingga kakek merasa bahwa dia berada di 
dalam laki-laki dalam dua generasi.
Jadi: mengambil seorang anak adalah baik mencari pertolongan atau bakar diri, dan hak, Maha Suci 
Dia, tidak perlu mencari bantuan, dan tidak perlu menghitung; Karena Anda menghitung mereka 
yang lebih kuat dari Anda, dan tidak ada yang lebih kuat dari Allah SWT, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
tidak membutuhkan perpanjangan; Karena dia adalah yang pertama dan dia yang terakhir, dan 
karenanya gagasan mengambil anak dalam kaitannya dengan Allah SWT tidak berlaku untuk semua 
warna itu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman sinonim dengan ide ini:}
Maha Suci Dia
{Karena memotong semua kemungkinan dari apa yang mendahuluinya, dan ini diikuti dengan 
perkataannya:}
dia orang kaya
{Karena itu di luar kebutuhan bagi mereka untuk mengambil anak, dan itu di luar segalanya, dan 
firman-Nya:}
Maha Suci Dia
{Jadilah terhormat baginya, dan Al-Tanazih: meninggikan orang yang bebas dari berbagi sesuatu 
yang dia miliki - dalam diri atau tindakan.
Dan jika sesuatu disebutkan bahwa Allah memiliki deskripsi, dan ciptaan-Nya memiliki deskripsi, 
maka berhati-hatilah mengambil atribut ini seperti atribut itu.
Jika bertemu orang kaya, maka orang kaya itu kebetulan, tapi kekayaan Allah SWT ada pada Dzat-
Nya, Maha Suci-Nya.
Dan Anda hidup dan Allah SWT hidup, tetapi hidup Anda seperti hidupnya? Tidak; Karena 
hidupnya, Maha Suci-Nya, tidak didahului dengan ketiadaan, dan hidupmu didahului oleh 
ketiadaan, dan kehidupan-Nya, Maha Suci-Nya, tidak didahului dengan ketiadaan, dan kamu diikuti 
oleh ketiadaan. -eksistensi dalam hidup Anda.
Allah ada dan Anda ada, tetapi keberadaan-Nya, Maha Suci Dia, adalah keberadaan diri, dan 
keberadaan Anda adalah kebetulan.
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Dia, Maha Suci Dia, memiliki tangan
{Tangan Allah ada di atas tangan mereka}
[Penaklukan: 10]
Tidak mungkin tangan Allah SWT seperti tanganmu; Karena Dzat-Nya, Maha Suci-Nya, tidak 
seperti Anda, dan Sifat-sifat-Nya, Maha Suci-Nya, tidak seperti milik Anda, dan Dia, Maha Suci-



Nya, adalah Yang Maha Tinggi, dan Dia tidak dapat dimiliki oleh siapa pun.
Oleh karena itu, ketika Allah, Maha Suci-Nya, memanifestasikan dirinya kepada ciptaan-Nya, Dia 
akan memanifestasikan diri-Nya dalam bentuk yang berbeda dari semua imajinasi hamba, dan 
bentuk ini berbeda dari satu budak ke budak lainnya.
Apa pun yang terlintas dalam pikiran Anda, Allah, kemuliaan bagi-Nya, berbeda dari itu. Karena 
yang terlintas di pikiran mampu karena itu resiko, dan Allah SWT tidak pernah berubah menjadi 
mampu
Dan ketika Anda menemukan masalah dalam aritmatika atau geometri - misalnya, dan Anda 
memberikannya kepada seorang siswa dan dia menyelesaikannya, ini berarti bahwa pikirannya telah 
mampu melakukannya, tetapi jika Anda datang kepada seorang siswa dalam persiapan panggung - 
misalnya - dengan masalah teknik yang diputuskan pada mahasiswa Fakultas Teknik; Pikirannya 
tidak akan bisa
Oleh karena itu: jika seseorang telah menyadari sesuatu tentang Allah selain dari apa yang Allah 
katakan, kita tidak akan mengubah Allah menjadi satu yang mampu, dan Kebenaran, Maha Suci 
Dia, di atas itu; Karena Dialah Yang Maha Perkasa, yang tidak pernah berubah menjadi kekuatan
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarkan kita untuk mengucapkan kata-kata 
kehormatan kepada Allah SWT.}
Maha Suci Dia
{Dan itu adalah peninggian wajib dari segala sesuatu yang muncul dalam pikiran seseorang tentang 
Allah SWT, dan pemuliaan atau transendensi ini adalah atribut intrinsik dari Allah SWT, sebelum 
ada sesuatu, dan setelah Dia menciptakan ciptaan, maka semua makhluk harus meninggikan Dia, 
dan ciptaan mulai memuliakan Dia.
Dan pemuliaan adalah tindakan terus menerus yang tidak berhenti dan tidak berakhir. Oleh karena 
itu, Anda akan menemukan kesimpulan-kesimpulan Al-Qur'an dalam surah-surah Tanzih yang 
menegaskan hal ini. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke 
masjid maksimum yang memberkati mereka}
[Al-Isra: 1]
Dan janganlah kamu mengira bahwa Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, telah melakukan perjalanan dengan keputusannya sendiri. Sebaliknya, orang yang 
ditangkap olehnya adalah Kebenaran, Maha Suci Dia. Jangan berpikir bahwa jarak dapat 
menghalangi kehendak kebenaran mutlak, tempat, atau waktu; Karena perbuatan itu adalah milik 
Allah SWT, dan kita tidak dapat mengukur suatu perbuatan yang diatributkan kepada Allah SWT 
dengan mengukur waktu atau tempat, atau menurut hukum gerak relatif, karena Yang Maha Benar, 
Maha Suci-Nya, memiliki kemahakuasaan, dan kamu adalah manusia. makhluk hanya kecelakaan 
terbatas dalam ruang dan waktu.
Dan jika Anda berjalan dari sini ke Alexandria - misalnya - dengan kaki Anda, Anda akan 
menempuh jarak dalam beberapa minggu, dan jika Anda mengendarai gunung, mungkin perlu 
berhari-hari untuk mencapai Alexandria, dan jika Anda mengendarai mobil, Anda akan menempuh 
jarak dalam dua jam, dan jika Anda mengendarai rudal, Anda akan mencapai dalam beberapa 
menit.
Artinya: semakin besar kekuatan alat akses, semakin sedikit waktu datangnya, dan ini ringkasan 
teori gerak, dan jika yang menjadi tawanan adalah Allah SWT, dan dia adalah kekuatan kekuatan, 
maka tidak bisa diukur dalam kaitannya dengan kehendak kekuatan lain, atau hal tersebut dapat 
diukur dengan jarak atau kedekatan tempat atau kualitas waktu yang Anda tahu
Dan janganlah kamu mengerti bahwa perjalanan Allah SWT itu seperti perjalananmu; Karena 



tindakan hanya mengambil kekuatan dari pelakunya, dan selama pelakunya adalah Allah SWT, 
tidak ada yang bisa membatasi tindakannya dengan waktu.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, memulai Surat Al-Isra dengan Kemuliaan dan ayat-ayat 
pertamanya berbicara tentang hal yang paling akurat di mana Rasulullah, semoga Allah salat dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya, berbicara tentang dirinya bahwa dia telah dibimbing olehnya. 
Kami tahu, dan sampai kami mengukur apa yang tidak kami ketahui dengan apa yang kami ketahui, 
maka kami yakin akan kebenaran Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dalam berbicara tentang apa yang tidak kami ketahui.
Kata "Maha Suci-Nya" - kemudian - adalah untuk ditinggikan, dan itu milik Allah SWT dalam 
kekekalan sebelum Dia menciptakan ciptaan, karena Dia, Maha Suci-Nya, bersaksi kepada diri-Nya 
bahwa Dia adalah satu Allah, kemudian para malaikat bersaksi , dan pemuliaan diulang dari semua 
makhluk yang diciptakan Allah SWT
Dan Anda akan menemukan bab (surah) dari Al-Qur'an yang mulia di mana pemuliaan disebutkan, 
menekankan bahwa Dia, Maha Suci Dia, ditinggikan, dan Dia memiliki kemuliaan sebelum Dia 
menciptakan ciptaan, kemudian Dia menciptakan ciptaan; Biarlah mereka bertasbih, karena dalam 
Surat Al-Hadid Allah SWT berfirman:
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan di bumi}
[Besi: 1]
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Hashr:
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[menjejalkan: 1]
Jadi apakah semua orang di langit dan di bumi memuji satu kali dan masalahnya selesai? Tidak; 
Karena Allah SWT berfirman:
{Semua yang ada di langit dan di bumi memuji Allah, Raja Suci.}
[Jumat: 1]
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Taghabun:
{Segala yang di langit dan di bumi memuji Allah, kepunyaan-Nya kerajaan, dan segala puji bagi-
Nya, dan Dia atas mereka segala sesuatu} Mampu melakukan segala sesuatu.
[Taghabun: 1]
Maka: Maha Suci Allah sejak kekekalan, dan dimuliakan penciptaan dan segala yang ada setelah 
Allah SWT menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya dan apa yang ada di 
dalamnya, dan tidak ada yang tersisa selain kamu, wahai manusia, maka bertasbihlah kepada Allah. 
nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi.
Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berfirman:}
Mereka berkata, Maha Suci Dia, apakah Allah telah mengambil seorang anak laki-laki.
{[Yunus: 68]
Alasan untuk memuliakan dan meninggikan diri tentang memiliki anak laki-laki datang dalam 
firman Yang Mahakuasa:}
dia orang kaya
{; Karena mengambil anak adalah karena kebutuhan, baik untuk bantuan, atau untuk 
ketergantungan, atau sebagai nomor, atau sebagai perpanjangan, dan semua hal ini batal bagi-Nya, 
Maha Suci Dia, dan Dia adalah hak tertinggi, dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat lain:
{Dan mereka berkata, “Allah telah mengambil seorang anak laki-laki, Maha Suci Dia. Sebaliknya, 
kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi. Masing-masing dari mereka taat kepada-
Nya.”
[Al-Baqarah: 116]



Qunoot artinya: pengakuan atas pengabdian seseorang kepada Allah SWT, penyerahan diri kepada-
Nya, dan ketaatan kepada-Nya
Allah SWT berfirman dalam ayat yang kita bicarakan:
Jika Anda memiliki otoritas, ini adalah apa yang Anda katakan tentang Allah yang tidak Anda 
ketahui.
{[Yunus: 68]
Dan “seandainya” bisa jadi meniadakan dalam contoh perkataan Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Sesungguhnya ibu mereka tidak lain adalah orang yang melahirkan mereka}
[Argumen: 2]
Dan dalam mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, di sini:}
Jika Anda memiliki otoritas dengan ini
{[Yunus: 68]
Artinya: Anda tidak memiliki argumen yang menunjukkan bahwa Allah SWT mengambil seorang 
anak laki-laki
Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri ayat tersebut dengan mengatakan:}
Apakah kamu mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?
{[Yunus: 68] artinya: Anda tidak memiliki informasi dari Allah SWT tentang ini, tidak ada 
informasi tentang Allah kecuali dari Allah, dan tidak ada yang berhak mengetahui tentang 
Tuhannya, karena dialah yang tahu tentang dirinya sendiri .
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah bahwa orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan 
berhasil
{(/1419) Katakan bahwa mereka yang mengada-adakan kebohongan tentang Allah tidak akan 
berhasil. (69) Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang iman, buahnya dan 
akhirnya, membawa kesuksesan sebagai akibat dari iman itu.
{Sukses dari Zaka}
[Minggu: 9]
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Orang-orang percaya telah berhasil}
[Orang-orang Percaya: 1]
Dia juga mengatakan:
{Merekalah yang berhasil}
[Al-A'raf: 157]
Semua itu dari artikel “Al-Falah” dan diambil dari materi indrawi yang berkaitan dengan kehidupan 
makhluk hidup. Sarana adanya makhluk hidup adalah: nafas, air, dan makanan, dan nafas itu berasal 
dari udara yang mengelilingi bumi, dan air itu turun dari langit atau berasal dari apa yang bocor ke 
dalam tanah.
Makanan berasal dari tanah, dan segala sesuatu yang berasal dari tanah diambil dengan bertani
Itulah sebabnya kami katakan: bahwa pertanian adalah alasan utama kehidupan, seperti halnya 
seseorang mengolah tanah, membelahnya dan menabur benih di dalamnya, lalu menyiramnya, lalu 
matang dan buahnya keluar.
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berkehendak agar hasil iman yang baik menjadi petani
Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan kepada kita bahwa dunia adalah ladang 
akhirat, jadi jika Anda menginginkan buah, maka berusahalah.
Dan waspadalah terhadap pemikiran bahwa ketika agama mengambil sesuatu dari Anda di dunia 



ini, itu mengurangi apa yang Anda miliki, bukan, itu meningkatkan apa yang Anda miliki untuk 
Anda.
Dan contoh yang selalu saya berikan - dan Allah memiliki contoh tertinggi - kita menemukan 
bahwa ketika petani menabur satu hektar gandum, dia mengambil dari gudangnya dengan sukarela; 
Untuk menggunakannya sebagai benih di tanah, dan jika istrinya bodoh dan tidak tahu asal usul 
pertanian, dia akan berkata kepadanya: “Kamu mengambil dari gandum, dan bagaimana kamu 
meninggalkan anak-anakmu ketika kamu kekurangan kekuatan mereka. ?” Wanita ini tidak tahu 
bahwa dia mengambil satu yard gandum yang disimpan; Untuk membawa kembali sepuluh atau 
lima belas yard gandum setelah panen
Demikian juga, apa yang dituntut dari Allah SWT di dunia ini mungkin tampak seolah-olah Anda 
kekurangan sesuatu, tetapi Dia memberi Anda buah-buah akhirat dan meningkatkannya.
Jadi, petani adalah zat yang diambil dari mengolah tanah, membelah, dan menanamnya untuk 
mendapatkan buah.
Dan sebagaimana kamu mengambil rejeki dari buah-buahan sesuai rejekimu dari lelah dan bekerja, 
begitulah urusan akhirat dan urusan dunia.
Contohnya adalah: petani yang membajak tanah, membawa pupuk kandang di atas tunggangannya, 
kemudian bangun pagi-pagi pada saat irigasi. Anda menemukan petani ini dalam keadaan bahagia 
dan gembira pada hari panen, dan urusannya berbeda dengan orang yang mengabaikan tanah dan 
menghabiskan waktu di kafe, begadang di depan televisi, dan hari pun tiba. Panen untuk berduka 
atas tanaman yang tidak meningkatkan budidayanya
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan 
beruntung}
[Younes: 69]
Artinya: Orang-orang yang mengatakan tentang Allah SWT atau tentang Allah SWT tanpa 
pengetahuan dari Allah, mereka adalah orang-orang yang tidak berhasil
Dan saya jelaskan sebelumnya bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah SWT tidak 
diketahui tentang dia kecuali melalui Allah
Tapi apa yang membuat mereka fitnah? Ya, setiap gerak dalam hidup harus dimotivasi oleh 
kemaslahatan, dan pandangan kemaslahatan serta konsekuensinya berbeda-beda. Apa yang pantas 
baginya dalam masyarakat, dan murid pertama terbatas cakupannya dan tidak melihat perluasan dan 
kebesaran manfaat, melainkan ia membatasi manfaat pada kesenangan langsung, mengorbankan 
kebaikan masa depan.
Yang membuat orang-orang ini mengada-adakan kebohongan terhadap Allah adalah runtuhnya diri, 
karena setiap jiwa memiliki keberadaan dan kedudukan, dan jika posisinya runtuh, orang tersebut 
merasa tidak berharga di masyarakatnya.
Dan contoh yang saya berikan sebelumnya kepada tukang cukur kesehatan di desa, dan dia merawat 
semua orang, lalu salah satu pemuda desa lulus dari sekolah kedokteran dan membuka klinik di 
sana. Dalam dosa, dia keras kepala dan sombong, tetapi dia tidak akan bisa memajukan ilmu dokter
Demikian pula kaum kafir dan pemimpin-pemimpin sesat, ketika dikejutkan dengan kedatangan 
seorang Rasul dari Allah, mereka mengira bahwa dia akan mengambil kedaulatan untuk dirinya 
sendiri, padahal salah satu dari Rasul Allah SWT - saw - hanya memberikan kedaulatan kepada 
pemiliknya, yang merupakan hak tertinggi, Maha Suci Dia.
Dan ketika dia mengambil dari mereka kedaulatan yang menjamin prestise, prestise dan kebesaran 
mereka, mereka menderita gangguan saraf, dan mereka mencoba untuk melawan Utusan Tuhan 
untuk membela otoritas temporal.



Contohnya: dia adalah kedatangan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya ke Madinah, dan ada yang bekerja untuk mengangkat Abdullah bin Abi sebagai raja; 
Oleh karena itu, orang itu melawan Islam, dan ketika dia tidak percaya pada kemunafikan, dia tetap 
memusuhi Islam, meskipun jika dia telah menyempurnakan Islam dan mendekati Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dia akan memperoleh dua kali 
lipat apa yang akan dia ambil jika dia menjadi raja.
Dengan demikian, para pemimpin kesesatan dan para imam kafir mengasihani diri mereka sendiri 
dan takut akan otoritas duniawi. Karena ketika Rasul datang, dia sama di antara manusia. Oleh 
karena itu, mereka menentang panggilan untuk melestarikan otoritas duniawi
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman tentang alasan fitnah mereka:}
kesenangan di dunia, maka kepada kita kembalinya
{(/1420) Di dunia ada kesenangan, kemudian kepada kamilah mereka kembali, kemudian Kami 
buat mereka semua merasakan siksaan yang pedih karena apa yang dahulu mereka ingkari, dan 
mereka memfitnah pemimpin-pemimpin baru Allah, Yang Maha Kuasa, dan mereka takut kepada 
pemimpin baru Allah, Yang Mahakuasa, maka (70) Bukan untuk dirinya sendiri, tetapi untuk 
kehendak Tuhannya
Jika penyeru kepada Allah SWT mengambil otoritas temporal untuk dirinya sendiri; Kami akan 
mengatakan: subjek di depan subjek, tapi dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, menjelaskan bahwa dia kembali - bahkan dalam apa yang menyangkut dirinya - 
kepada Allah SWT.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan kepada kita keuntungan kecil yang mereka 
pertahankan:
{kemewahan di dunia}
[Yunus: 70]; Karena masing-masing dari mereka suka meyakinkan dirinya sendiri, akan kebodohan 
memperkirakan manfaat, dan kata "dunia" harus mencakup kebenaran hal yang dikaitkan 
dengannya.
Dan nama - seperti yang kita ketahui - adalah atribut kata benda, jadi ketika Anda mengatakan: Anu 
itu tinggi, Anda memberinya atribut panjang.
Dan ketika Anda mengatakan: "Dunya," itu dari rendah atau "rendah."
Jika Anda menganggap inferioritas sebagai jalan menuju nilai, maka ini dapat diterima; Karena 
derajat pertama dalam mencapai yang tertinggi adalah yang terendah, dan mengikuti metode Allah 
SWT, sehingga naik lebih tinggi dan lebih tinggi ke akhirat.
Jadi: siapa pun yang menggambarkan dunia sebagai kehinaan dalam istilah absolutnya, kami 
katakan kepadanya: Tidak, ini adalah kehidupan duniawi, asalkan Anda mengambilnya jalan 
menuju yang tertinggi, tetapi siapa pun yang tidak menganggapnya seperti itu, dia adalah orangnya. 
yang menjadikan kedudukannya hina, adapun yang menempuhnya sebagai jalan menuju yang 
tinggi, dialah yang berhasil mengikuti pendekatan Allah SWT.
Oleh karena itu: dunia ini tidak jahat; Karena agama itu bukan urusan akhirat, tapi urusannya dunia, 
dan pendekatan agama mewajibkan kamu untuk "melakukan" dan "tidak" di dunia ini, dan akhirat 
adalah tempat balasan, dan pahala. karena sesuatu bukanlah objek yang ditetapkan, dan Anda dapat 
menjadikan dunia ini berguna bagi Anda jika Anda menjadikannya ladang untuk akhirat.
Dan jangan bertindak atas dasar bahwa dunia berusia jutaan tahun; Karena itu bukan urusanmu 
sebagai orang yang hidup di dunia ini, panjang atau pendeknya umurnya, melainkan tentangmu di 
dunia ini berapa lama kamu tinggal di dalamnya, dan perkiraan usiamu di dalamnya, dan sepanjang 
waktu di dunia ini. dunia diasumsikan, dan ada yang mati pada usia enam bulan, dan ada yang mati 
pada usia seratus tahun, dan semua orang menikmati sebanyak yang mereka hidup. Kemudian dia 



kembali kepada Allah SWT
Dan orang-orang yang sesat dan mengatakan dusta terhadap Allah, Maha Suci Dia, mereka ini tidak 
akan luput dari Allah; Karena rujukan mereka adalah kepada-Nya, Maha Suci Dia, sebagai semua 
ciptaan-Nya, dan orang-orang sesat ini tidak memperhatikan hasil dari masalah ini, atau kepada 
orang yang mengendalikan hasil dari masalah tersebut, dan mereka tidak memperhatikannya. tidak 
terhalang.
Tetapi barang siapa yang melihat akibat suatu perkara dan berbuat lebih baik di dunia, maka 
rujukannya adalah kepada pahala yang baik dan surga, dan barang siapa yang tidak melihat akibat 
suatu perkara dan mengada-adakan kebohongan terhadap Allah -Maha Suci-Nya- maka dia akan 
berubah menjadi siksaan sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Kemudian kepada Kami-lah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksaan 
yang pedih karena kekafiran mereka dahulu.}
[Yunus: 70]
Derajat siksaan berbeda-beda menurut si penyiksa. Jika penyiksanya lemah, maka siksaannya 
lemah, dan jika penyiksanya berkekuatan sedang; Siksaannya sedang, tetapi jika siksaannya adalah 
kekuatan kekuatan, maka siksaannya harus berat, dan Dia adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang 
mengatakan:
{Sesungguhnya, dia mengambilnya dengan sangat menyakitkan.}
[HUD: 102]
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang prinsip prinsip ketuhanan yang di atas 
mengambil anak, Dia, Maha Suci Dia, adalah Yang Kaya yang memiliki semua yang ada di langit 
dan di bumi, dan Dia menjelaskan kepada kita bahwa kita harus mengambil kurikulum dari satu 
sumber, yaitu para rasul yang menyampaikan tentang Allah SWT. Karena ketika pidato itu teoretis, 
tidak ada realitas yang mendukungnya, jadi teori itu bisa menarik diri darinya
Tetapi jika pidato tersebut memiliki realitas di alam semesta yang mendukung pidato teoritis, maka 
ini adalah bukti kebenaran pidato teoritis. Oleh karena itu, ketika kita suka membesar-besarkan 
suatu masalah penyakit sosial, kita mencoba membuat narasi darinya, yaitu sesuatu yang tidak 
benar-benar terjadi, tetapi kita membayangkan bahwa itu adalah fakta; Untuk menunjukkan materi 
teoretis dalam realitas yang dibayangkan
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memberitahu kita dalam Al-Qur'an cerita dari prosesi misionaris; 
Untuk menjelaskan kepada orang-orang kafir: bahwa Anda tidak akan mampu berdiri di hadapan 
panggilan ini, dan di hadapan Anda adalah catatan sejarah dan peristiwa para utusan dengan bangsa 
mereka; pendukung setia; Dan orang-orang kafir yang keras kepala dan penentang, jika di antara 
mereka ada yang menang atas Rasulnya, maka orang-orang kafir itu berhak mengharapkan 
kemenangan atas Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya.
Pidato ini harus ditujukan kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang beberapa 
peristiwa prosesi misionaris
Tetapi pengetahuan tentang ini mungkin telah memudar; Karena sudah terlambat
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan bacakan kepada mereka berita Nuh, ketika dia berkata kepada kaumnya, Wahai umatku!
{/ (1421) dan bacakan kepada mereka berita Nuh, ketika dia berkata kepada kaumnya: Wahai 
umatku! Jika Anda besar makam dan mengingatkan saya tentang wahyu Allah Untuk Allah, saya 
percaya Vojmawa memerintahkan Anda dan mitra Anda kemudian tidak memerintahkan Anda 
Gmh kemudian menghakimi juga tidak Anda melihat (71) dan seseorang untuk mengatakan: 
Mengapa Allah datang Ini adalah berita Nuh, saw, dan dia tidak membawa berita Adam, saw, atau 
Idris, saw, yang dua dari utusan yang mendahului Nuh, saw? Oleh karena itu kecurigaan bahwa 



Adam bukanlah seorang utusan; Karena beberapa orang berpikir bahwa Rasul harus membawa 
pesannya kepada sekelompok orang yang ada, dan yang lain tidak menyadari bahwa Rasul diutus 
untuk dirinya sendiri terlebih dahulu.
Dan jika Adam a.s. adalah yang pertama dari penciptaan, kemudian dia diutus untuk dirinya sendiri, 
kemudian dia akan memberi tahu orang-orang yang akan datang setelahnya dari anak-anaknya.
Allah SWT memberi Adam - saw - pengalaman di surga, dan ada perintah, dan ada larangan
{Dan Kami berfirman, Wahai Adam, tempatkan kamu dan suamimu di surga, dan makanlah darinya 
berlimpah-limpah di mana saja kamu mau, dan jangan mendekatinya}
[Al-Baqarah: 35]
Dan dia memperingatkannya tentang setan, maka Adam as, jatuh ke dalam godaan setan, dan Allah 
SWT mengirimnya ke bumi, dan dia bertobat darinya, dan dengan dia pengalamannya, jika dia 
melanggar perintah Tuhannya, dia akan dihukum, dan memperingatkannya agar tidak mengikuti 
setan agar dia tidak menyimpang dari ketaatan kepada Allah SWT.
Jadi: benar, Maha Suci Dia, memberinya kurikulum, dan memerintahkannya untuk melakukan 
misinya di bumi; Dalam dirinya terlebih dahulu, lalu dia mengomunikasikannya kepada orang-
orang setelahnya
Dan sebagaimana Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarinya semua Nama, Adam mengajarkan 
Nama-nama kepada putra-putranya, demikian pula mereka berbicara: dan sebagaimana Adam 
mengirimkan Nama-nama kepada mereka, Dia menyampaikan kepada mereka Manhaj, dan 
Kebenaran, Maha Suci kepada-Nya, mengajarinya Nama-nama; Untuk menjalani dunia, dan 
mengajarinya kurikulum; Untuk berbuat lebih baik di dunia; Untuk mencapai pahala yang baik di 
akhirat
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, jadi dia menipunya}
[Taha: 121]
Itu diikuti dengan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dengan mengatakan:
{Kemudian mereka memilih dia}
[Taha: 122]
Arti dari ijtiba' adalah memilih risalah untuk dirinya terlebih dahulu, kemudian bagi orang-orang 
yang datang setelahnya, dan yang benar, Maha Suci-Nya, adalah orang yang mengatakan:
{Jadi ketika bimbingan datang kepada Anda dari saya}
[Al-Baqarah: 38]
Bimbingan: Ini adalah metode yang diwahyukan kepada Adam, saw, dan pesannya tidak lain adalah 
komunikasi metode dan bimbingan dari Allah SWT untuk ciptaan.
Dan jika yang benar, Yang Maha Tinggi, adalah yang mengatakan:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Orang-orang yang mendahului Nuh, saw, adalah orang-orang yang diberitahu oleh Adam, saw, dan 
bukti adalah apa yang datang dari berita dari dua anak Adam dengan mengatakan kebenaran, Maha 
Suci Dia :
{Dan membacakan kepada mereka berita dari dua anak Adam dengan kebenaran, ketika mereka 
menawarkan persembahan}
[Tabel: 27]
Dan mereka berdua mempersembahkan kurban kepada Allah SWT
Jadi, berita ketuhanan hadir dengan dua anak Adam, sebagaimana dibuktikan dengan mengatakan 
Kebenaran, Maha Suci Dia:



{Ketika mereka menawarkan persembahan, dan itu diterima dari salah satu dari mereka, dan itu 
tidak diterima dari yang lain, dia berkata, "Aku akan membunuhmu." Dia berkata:
[Tabel: 27]
Jadi: mereka telah mengakui keberadaan Allah SWT, dan juga mengetahui larangannya,; Karena 
dalam salah satu dari dua ayat dia berkata:
{Jika Anda mengulurkan tangan Anda kepada saya untuk membunuh saya, saya tidak akan 
mengulurkan tangan saya kepada Anda untuk membunuh Anda, karena saya takut kepada Allah}
[Tabel: 28]
Jadi, orang-orang yang datang setelah Adam - saw - tahu satu Allah, dan mereka mengajarkan 
metode
Jadi, orang-orang yang mengatakan: Adam - saw - bukanlah seorang utusan, kami katakan kepada 
mereka: Pahamilah Allah dengan baik. Anda seharusnya mengatakan: Ini adalah masalah yang 
kami tidak mengerti. Dan bahwa di antara putranya adalah Kain dan Habel, dan mereka berbicara 
tentang kesalehan
Adapun mengapa kebenaran, Maha Suci-Nya, datang ke sini dengan berbicara tentang Nuh, saw, 
maka kita tahu bahwa Adam, saw, adalah manusia pertama, dan bahwa ia mewariskan kepada anak-
anaknya pendekatan yang dikomunikasikan kepadanya, dan membimbing mereka untuk apa yang 
akan menguntungkan mereka, kemudian waktu berlalu dan kelalaian didirikan, maka Idris, saw, 
datang, kemudian saya mengikutinya Lalai, sampai Nuh, saw, datang
Dan di sini datang kepada kita kebenaran, Maha Suci Dia, dengan berita Nuh, saw, dalam firman-
Nya:}
dan membacakan kepada mereka berita Nuh, ketika dia berkata kepada kaumnya
{[Yunus: 71]
Dan berita: itu adalah berita penting yang menarik pikiran, dan itu adalah materi yang tampak dan 
jelas
Dan Allah SWT berfirman:
{Apa yang mereka tanyakan tentang * tentang berita bagus * tentang perbedaan mereka?}
[Al-Naba: 1-3]
Jadi: berita itu adalah berita penting dan mencolok, dan di sini datang berita Nuh - saw - yang 
disampaikan kepada kaumnya, yaitu: dia berbicara kepada mereka, dan dia bersaksi untuk dirinya 
sendiri bahwa dia adalah seorang utusan yang menyampaikan sebuah metode
Dan kata “orang” tidak digunakan dalam bahasa tersebut kecuali untuk laki-laki. Al-Qur'an 
menjelaskan hal ini dalam firman-Nya yang benar, Maha Suci Dia:
{Janganlah sebagian orang menertawakan orang, mungkin lebih baik dari mereka, atau wanita 
menertawakan wanita lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka}
[kamar: 11]
Jadi: manusia adalah laki-laki, dan perempuan berdasarkan rahasia, dan pergerakan di dunia adalah 
untuk laki-laki, dan kami telah menjelaskan bahwa dalam hadits yang benar, Maha Suci-Nya, bagi 
Adam - as. atas dia - atas otoritas Setan. Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya, ini adalah musuh Anda dan suami Anda, sehingga dia tidak akan mengeluarkan 
Anda dari surga dan menjadi sengsara.}
[Taha: 117]
Dan karena pidato itu untuk Adam, kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{mereka putus}
[Taha: 117]
Dan dia tidak mengatakan: Jadi mereka putus. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan tidak ada 



hubungannya dengan pekerjaan di luar rumah yang membutuhkan kesulitan. Untuk merangkul 
anak-anak, dan menyiapkan perumahan bagi pria itu, dengan kelembutan, kasih sayang, keputusan, 
dan stabilitasnya
Adapun berdiri dan bergerak, itu untuk laki-laki
Allah SWT berfirman:
{Dia tidak akan mengusirmu dari surga, jadi celakalah.}
[Taha: 117]
Jadi: jerih payah adalah untuk seorang pria, dan persyaratannya adalah untuk berdiri, bukan untuk 
duduk
Kemudian Dia mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, di lidah Nuh, saw
}
Wahai umatku, jika stasiunku menjadi terlalu tua untukmu
{[Yunus: 71]
Dan di sini Nuh memberikan kelembutan kepada umatnya dengan tambahan kasih sayang, yaitu: 
dia datang dengan tambahan yang membuat penerimanya merasa bahwa dia adalah salah satu dari 
mereka dan mereka berasal darinya, dan bahwa dia tidak dapat menipu mereka dengan 
pemahamannya. keluarga, seperti pepatah wakil rakyat yang berpidato di depan rakyat daerah 
pemilihannya: “Keluargaku, kaumku, dan daerah pemilihanku”, dan semuanya itu disebut 
penambahan kelembutan.
Demikian pula, Luqman berkata kepada putranya:
{Anakku, jangan mempersekutukan Allah, karena kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Dan berkata:
{Anakku, jika berat biji sesawi, maka di batu, atau di langit, atau di bumi.}
[Lukman: 16]
Dan berkata:
{Anakku, dirikan shalat}
[Lukman: 17]
Ini adalah tambahan dari welas asih, dan mereka memungkinkan pendengar untuk mendekati dan 
menanggapi kebenaran
}
Wahai umatku, jika stasiunku menjadi terlalu tua untukmu
{[Yunus: 71]
Dan “Al-Kaf, Al-Yaa', dan Al-Raa'” memiliki dua arti: Yang pertama: usia tua, yaitu: usia tua.
Kedua: keagungan dan pemujaan, kecuali pemujaan itu datang untuk menunjukkan bahwa itu 
adalah masalah yang sulit bagi jiwa, seperti mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Saya tumbuh kata yang keluar dari mulut mereka bahwa mereka mengatakan hanya kebohongan}
[Gua: 5]
Artinya: Kata yang keluar dari ucapan mereka ini adalah urusan yang sukar dan sulit, dan itu adalah 
ucapan mereka:
{Mereka berkata, "Allah telah mengambil seorang putra.}
[Gua: 4]
Kata ini hanya dimuliakan bagi orang mukmin, dan itu adalah masalah sulit yang tidak dapat 
diterima, karena tidak ada orang mukmin yang mampu menerima klaim salah satu makhluk Allah 
bahwa ia memiliki seorang putra.
Dan sekali kebesaran ada di sisi lain, sebagaimana Allah SWT berfirman:



{Aib bagi orang musyrik apa yang Anda sebut mereka}
[Al-Syura: 13]
Artinya: Dia perkasa bagi orang-orang musyrik, keras bagi diri mereka sendiri, dan keras bagi 
mereka apa yang kamu serukan kepada mereka, bahwa Allah itu Esa, Satu, dan tidak ada kekuasaan 
selain Dia, Maha Suci Dia.
Jadi, jika kata itu bertentangan dengan iman, maka itu lebih besar bagi orang-orang yang beriman, 
dan jika kata itu menyeru orang-orang yang tidak beriman kepada iman, maka itu sulit bagi mereka.
Dan di sini berasal dari kata-kata tuan kita Nuh, saw:}
jika stasiun saya tumbuh lebih tinggi untuk Anda
{[Yunus: 71]
Dan kita tahu bahwa tuan kita Nuh, saw, tetap berada di antara kaumnya selama seribu tahun 
dikurangi lima puluh tahun
Artinya, umurnya panjang di antara kaumnya, dan tegurannya terhadap orang-orang kafir 
membuatnya menjadi beban bagi mereka.
atau itu:}
stasiun saya telah tumbuh di atas Anda
{[Yunus: 71]
Artinya: Dia membebani mereka dengan apa yang tidak dapat mereka tanggung. Karena Nabi Nuh 
as ingin mengusir mereka dari kebiasaan menyembah berhala, maka sulit bagi mereka untuk 
melakukannya.
Jadi: prinsip menyembah Yang Esa itu sulit bagi mereka
Atau asal muasal khatib atau narator adalah berdiri pada saat mereka sedang duduk, dan junjungan 
kita Isa as sedang berbicara dengan para murid ketika dia sedang berdiri, dan berdiri adalah 
pemberitahuan bahwa upaya bimbingan jatuh pada tuan kita Yesus - saw - sementara para murid 
duduk untuk mendengarkan dia dengan nyaman
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
jika stasiun saya tumbuh lebih tinggi untuk Anda
{[Yunus: 71]
Artinya: Jika sulit bagimu untuk apa aku memanggilmu
Dan itu benar untuk mengambilnya dalam hal panjang khotbah dan pengulangan dalam seribu tahun 
dikurangi lima puluh tahun, atau bahwa tempat saya telah tumbuh di atas Anda, artinya: kami 
dibagi menjadi dua bagian; Karena Anda tidak menyukai kurikulum yang saya minta, dan saya 
ingin kita menjadi satu bagian
(/ 1422), Anda menganggap apa yang saya minta dari pahala hanya pada Allah dan diperintahkan 
untuk menjadi Muslim (72) Setiap: Jika Anda menganggap tentang panggilan saya untuk 
menyembah Allah yang benar, saya mengundang Anda ke contoh Anda adalah saya, tetapi saya 
mengundang Anda ke seseorang yang berada di atas saya dan di atas Anda, saya tidak ingin 
merebut kekuasaan duniawi dari Anda, saya juga tidak mencari posisi, karena status semua untuk 
Allah SWT.
Dan Allah tidak membutuhkan gengsi darimu, karena kemuliaan-Nya, Maha Suci Dia, ada di dalam 
diri-Nya, tetapi marilah kita mencegah kezaliman dan kezalimanmu; Untuk hidup dalam terang 
kurikulum yang tepat; Agar hidupmu baik-baik saja, dan itu semua untuk kebaikanmu sendiri
{Dan jika Anda melakukannya, saya tidak akan meminta imbalan apa pun dari Anda.}
[Yunus: 72]
Akankah Nuh, as, mendikte musuh-musuhnya?
Manusia mendikte musuh; Karena dia takut bahwa dia akan menyebabkan dia jahat, dan Nuh, saw, 



tidak takut pada mereka; Karena dia bersandar pada Allah SWT saja, melainkan dia membimbing 
mereka ke kekuatan mereka, dan dia tahu bahwa kekuatan mereka terbatas, dan bahwa kejahatan 
mereka, tidak peduli seberapa tinggi, tidak dapat ditembus, dan mungkin tidak ada kejahatan dari 
mereka sama sekali. Tidak; Karena dia menyatakan bahwa dia tidak menerima biaya untuk 
undangannya
Mereka - kemudian - tidak dapat menyakitinya, mereka juga tidak dapat memberi manfaat 
kepadanya, dan dia tidak menginginkan manfaat apa pun dari mereka; Karena pusatnya adalah 
keyakinannya kepada Allah yang mengutusnya, pusat yang kuat
Dan dia tidak meminta upah kepada mereka, dan kata "ajar" berarti: harga manfaat, dan harga 
biasanya dalam pertukaran, baik itu harga benda dan orang, atau harga manfaat. .
Misalnya: seseorang yang ingin membeli "apartemen" di sebuah rumah pergi ke seorang pria yang 
memiliki rumah dan meminta dia untuk menjual sejumlah saham untuk nilai apartemen.
Ada lagi yang ingin menyewa apartemen dan pergi ke pemilik rumah; Membayar kepadanya nilai 
sewa suatu rumah susun dalam rumah, yaitu: membayar kepadanya nilai penggunaan rumah susun 
itu, dan sewa itu tidak dibayar kecuali untuk permintaan manfaat yang mendesak.
Dan Nuh, saw, harus meminta mereka untuk upah. Karena itu membimbing mereka kepada 
kebenaran, ini ada dalam prinsip-prinsip evaluasi hal-hal; Karena dia menawarkan mereka 
keuntungan dasar, tetapi dia menyatakan bahwa dia tidak meminta upah, seolah-olah mengatakan: 
Pekerjaan saya seharusnya dibayar; Karena manfaatnya akan bertambah bagi Anda, dan saya 
seharusnya dibayar untuk itu
Tapi Nuh - saw - mengabaikan hadiah dari mereka; Karena dia menginginkan hadiah tertinggi, jadi 
jika dia mengambilnya dari mereka; Dia akan mengambil sesuai dengan kemampuannya, tetapi 
pahala dari Allah SWT sesuai dengan kemampuan Allah SWT, dan ada perbedaan antara 
kemampuan orang yang terbatas dalam memberi, siapa yang manusia, dan siapa yang memiliki 
kemampuan. memberi tanpa akhir, yaitu Allah SWT.
Dan di sini dia berkata:
{Jika Anda berpaling}
[Yunus: 72]
Berpaling dan berpaling ini tidak merugikan atau menguntungkan saya. Karena Anda tidak 
memiliki bahaya bagi saya, dan tidak ada manfaat bagi saya; Karena aku tidak akan mengambil 
apapun darimu
Sungguh mengejutkan bahwa semua prosesi para Rasul, saw, ketika menyapa umat mereka, 
menyapa mereka dengan kalimat ini:
{Saya tidak meminta imbalan apa pun untuk itu}
[P. 86]
Kecuali dalam kisah tuan kita Ibrahim - saw - dan kisah Musa, saw, untuk kisah tuan kita Ibrahim 
datang perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Bacakan kepada mereka berita Ibrahim * ketika dia berkata kepada ayahnya dan kaumnya apa 
yang kamu sembah * Mereka menyembah berhala memiliki Aacfhin * tetap, dalam berkata, Apakah 
Anda menyebutnya Asamaonkm * atau Infonkm atau membahayakan * Mereka bahkan 
menemukan ayah kita melakukan }
[Penyair: 69-74]
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak membawa apa-apa dari tidak bertanya tentang pahala
Juga, dalam kisah tuan kita Musa, saw, Yang Mahakuasa berkata:
{Tuhan berkata, saya takut untuk berbohong * menyempitkan dada saya dan menendang lidah saya 
dikirim secara otomatis * Harun dan mereka bersalah Vokhav untuk membunuh * Kedua Vazhba 



berkata, Wahyu kami, saya dengan Anda * Dan mereka pendengar Firaun Dan berbicara kepada 
Rasulullah * untuk mengirim kami anak-anak Israel}
[Penyair: 12-17]
Di sini juga, kami tidak menemukan pernyataan Musa - saw - tentang tidak menanyakan tentang 
pahala
Adapun di sini dalam kisah Nuh, saw, kita menemukan perkataan yang benar, Maha Suci Dia:}
Dan jika Anda kembali, saya tidak akan meminta imbalan apa pun kepada Anda. Pahalaku hanya di 
sisi Allah, dan aku diperintahkan untuk menahan rasa sakit.
{[Yunus: 72]
Arti yang sama juga datang dalam kisah Hood, saw, di mana Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
mengatakan:
{Pengirim yang kembali berbohong * seperti yang dia katakan kepada mereka saudara mereka 
Hood jangan takut * Saya bagi Anda seorang utusan yang setia * Taati Allah dan patuhi saya * dan 
upah saya hanya Tuhan tertinggi di Dunia}
[Penyair: 123-127]
Arti yang sama juga datang pada orang-orang Tsamud, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{Pengirim Lied Thamoud * Dia berkata kepada mereka untuk mendukung saudara mereka, jangan 
takut * Saya bagi Anda seorang utusan yang setia * Taatilah Allah dan patuhi saya * dan upah saya 
hanya Tuhan tertinggi di dunia}
[Penyair: 141-145]
Demikian juga, ucapan yang sama datang di lidah Luth, saw, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Berbohong kepada orang-orang dari Utusan Lot * Dia berkata kepada mereka saudara Lot tidak 
takut * Saya bagi Anda seorang utusan yang setia * Taatilah Allah dan patuhi saya * dan upah saya 
hanya Tuhan tertinggi dari Dunia}
[Penyair: 160-164]
Pepatah yang sama datang di lidah Shuaib, saw, dalam firman Allah SWT:
{Berbohong kepada pemilik utusan hutan * Dia berkata kepada mereka Shoaib jangan takut * Saya 
bagi Anda seorang utusan yang setia * Taati Allah dan patuhi saya * dan upah saya hanya Tuhan 
tertinggi Dunia}
[Penyair: 176-180]
Jadi, sebagian besar prosesi misionaris berbicara tentang hadiah:
{Dan saya tidak meminta imbalan apa pun dari Anda untuk itu}
[Penyair: 164]
Seolah-olah para rasul, saw, mengatakan kepada orang-orang yang diutus kepada mereka: Jika 
Anda memahami realitas masalah ini, akan perlu bagi kami untuk mendapatkan hadiah untuk 
manfaat yang kami tawarkan kepada Anda. , tetapi kami tidak menginginkan upah dari Anda, tetapi 
kami akan mengambil pahala kami dari Tuhan semesta alam; Karena kemaslahatan yang kami 
tawarkan kepada Anda tidak dapat dinilai oleh manusia, melainkan yang mampu menilainya adalah 
penulis kurikulum - Maha Suci Dia - dan Dia menurunkannya kepada para Rasul-Nya.
Dan inilah Al-Qur'an yang mulia yang datang dari lidah Rasulullah, Muhammad, sallallahu alaihi 
wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia berkata:
{Katakanlah: Aku tidak meminta darimu imbalan untuk itu, tetapi cinta dalam kekeluargaan.}
[Al-Syura: 23]
Adapun mengapa pertanyaan pahala tidak datang dari lidah tuan kita Ibrahim - saw - kita tahu 
bahwa Abraham, saw, adalah yang pertama untuk berdoa; Dia memanggil pamannya, dan 



pamannya memiliki kekayaan membesarkan Abraham, dan dia memiliki hak untuk menjadi ayah 
atas tuan kita Abraham
Demikian juga, tuan kami Musa, saw, yang disebut Firaun, dan Firaun adalah orang yang 
membesarkan Musa, dan istri Firaun ingin dia menjadi penghibur mata bagi dia dan suaminya, 
sehingga Firaun kemudian mengingatkannya akan hal itu, dan berkata:
Dia berkata, “Bukankah kami telah membesarkanmu seorang anak di antara kami, dan kamu tinggal 
bersama kami selama bertahun-tahun dalam hidupmu?”
[Penyair: 18]
Adapun di sini, dalam panggilan tuan kita Nuh, saw, datang kata-kata Al-Qur'an di lidah Nuh, yang 
menjelaskan masalah untuk kaum Nuh: Karena Anda tidak akan menyakiti saya, juga tidak akan 
Anda menahan keuntungan apa pun dari saya; Karena Anda tidak meminta saya untuk membawa 
Anda bimbingan untuk mengambil upah saya dari Anda, tetapi itu adalah kebenaran, kemuliaan 
bagi Dia, yang mengutus saya, dan Dialah yang akan memberi saya upah saya, dan Dia telah 
memerintahkan saya untuk menjadi seorang muslim kepada-Nya dengan hak dan kebenaran.
Dalam kehidupan kita, kita menemukan bahwa seorang teman mengirimkan kepada temannya 
seorang pekerja sendiri untuk memperbaiki sesuatu, jadi dia mengambil upah dari pengirim, bukan 
dari penerima, dan ini adalah hal yang logis dan wajar.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka mereka mengingkarinya, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di 
dalam bahtera.
{/ (1423) Vkzboh Venginah dan mereka yang bersamanya di dalam bahtera, dan kami membiarkan 
mereka Khalaiv dan menenggelamkan mereka yang menyangkal wahyu Kami, lihat bagaimana 
akhir dari mahatahu (73) seolah-olah hal itu, yang terjadi langsung dari Yang Mahakuasa sebagai 
akibat permusuhan mereka terhadap iman itu mungkin ditutupi; Karena tidak dikatakan: Aku 
menyelamatkanmu dari ini dan itu kecuali hal yang aku selamatkan darimu akan jatuh ke dalamnya, 
dan ini benar-benar terjadi dengan banjir, untuk kebenaran, Maha Suci Dia, kata :
{Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan menuangkan air, dan Kami tiupkan mata air ke 
bumi.}
[Bulan: 11-12]
Diharapkan bumi akan meminum air hujan, tetapi yang terjadi adalah hujan turun dari langit dan 
bumi juga meledak dengan air; Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Kemudian air memenuhi dekrit yang telah ditetapkan.}
[Bulan: 12]
Yaitu: hal itu telah ditakdirkan; Sehingga tidak ada yang akan mengatakan: Hal ini adalah fenomena 
alam
Tidak, itu sudah ditakdirkan, dan kapal itu dibuat oleh Nuh, saw. Karena Allah SWT telah 
memerintahkannya untuk melakukannya dalam ayat Yang Mahakuasa dalam Surat Hud:
{Dan membuat bahtera di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami}
[Hud: 37]
Allah SWT berfirman dalam ayat berikutnya:
{Dan dia membangun bahtera, dan setiap kali orang banyak melewatinya, mereka 
menertawakannya.
[Hud: 38]
Dan Nuh, saw, naik bahtera, dan orang-orang yang beriman kepada Allah SWT akan naik 
bersamanya, dan apa yang mereka bawa dari burung dan binatang dari segala jenis, dua laki-laki 
dan perempuan.



Dan Allah SWT berfirman:
{Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya}
[Yunus: 73]
Ini menunjukkan bahwa mereka yang naik kapal adalah orang-orang bijak, jadi bagaimana kita 
memahami masalah naiknya hewan dan burung di kapal? Kami katakan: Asal usul keberadaan 
hewan dan burung ini adalah karena mereka dimanfaatkan untuk melayani manusia, dan mereka 
pasti ditemukan di kapal. Karena mereka seperti makhluk yang ditaklukkan yang mengagungkan 
Allah dan menyembah Kebenaran, Maha Suci-Nya, lalu bagaimana bisa ilmu mereka lebih tinggi 
dari ilmu orang-orang bijak yang sebagian mereka kafir? Lalu bukankah salah satu makhluk yang 
ditaklukkan yaitu gagak yang mengajari "Cain" bagaimana menyembunyikan tubuh saudaranya?! 
Dia adalah seekor burung, tetapi dia mengajarkan apa yang tidak diketahui manusia! Dan yang 
benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan kepadanya 
bagaimana menyembunyikan dosa saudaranya.}
[Tabel: 31]
Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat yang kita hadapi sekarang:
{Maka mereka mengingkarinya, lalu Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di 
dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka pengganti-pengganti, dan Kami tenggelamkan orang-
orang yang mengingkari ayat itu.}
[Yunus: 73]
Kata "astronomi" adalah salah satu kata yang digunakan untuk bentuk tunggal dan kelompok
Dan Allah SWT berfirman:
{Kami menyelamatkannya}
Kita mengetahui darinya bahwa tindakan itu dari Allah SWT, dan Dia, Maha Suci-Nya, berbicara 
tentang tindakan apa pun dari-Nya.
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Tetapi ketika dia berbicara tentang dirinya sendiri, dia datang dengan sebuah kata yang menegaskan 
kesatuan dan dalam kata ganti individu, seperti:
{Aku adalah Allah}
[Taha: 14]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera}
[Yunus: 73]
Kata "anji" adalah untuk pluralitas, dan kata "bertahan" menunjukkan bahwa ada perlakuan yang 
keras untuk bertahan hidup, dan tindakan itu diulang.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan menjadikan mereka penerus
{[Yunus: 73]
Artinya: bahwa khalifah adalah orang yang datang setelah yang sebelumnya, dan kata "khalifah" 
muncul satu kali ke atas, seperti halnya di sini di mana orang-orang yang saleh diangkat menjadi 
pengganti orang-orang yang saleh, jadi setelah Allah SWT menyelamatkan orang-orang yang saleh. 
mempercayai elemen di kapal, dia menenggelamkan sisanya.
Jadi: orang-orang saleh di atas kapal melahirkan orang-orang saleh setelah mereka
Dan begitu kata "khalifah" datang ke yang lebih rendah, seperti firman Allah SWT:
{Maka datanglah setelah mereka seorang pengganti yang kehilangan shalat dan mengikuti hawa 



nafsu}
[Maryam: 59]
Di sini, kata Khalifah menunjukkan status yang lebih rendah, dan ada kriteria bahwa Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, telah ditetapkan untuk mengevaluasi Khalifah, adalah perkataan Kebenaran, Maha 
Suci-Nya:
{Kemudian Kami jadikan kamu penerus di bumi setelah mereka, untuk melihat bagaimana kamu 
bertindak.}
[Yunus: 14]
Dan karena seseorang memiliki pilihan antara iman dan kekafiran, dia akan bertemu posisinya 
dalam terang apa yang dia pilih
Allah SWT berfirman:
{Allah berjanji kepada kalian yang beriman dan beramal shaleh di muka bumi seperti Normandia 
yang sebelum mereka dan Mekanisasikan agama mereka yang Artdya mereka dan Abdlnhm takut 
setelah aman}
[An-Nur: 55]
Jadi: khalifah harus menjadi penerus yang saleh, atau dia adalah penerus yang saleh dari yang 
korup.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Kami jadikan mereka pengganti-pengganti, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Kami.
{[Yunus: 73]
Dan ayat-ayat - seperti yang telah kami katakan sebelumnya - adalah ayat-ayat pertimbangan yang 
mengarah pada keyakinan akan kekuatan kreatif, dan semuanya adalah tanda-tanda alam semesta.
Bukti bahwa hal-hal di alam semesta ini diatur dalam urutan yang bijaksana
Dan jika Anda ingin mengetahui keakuratan kreasi ini, lihat di mana Anda memiliki penghasilan, 
dan di mana Anda tidak memiliki penghasilan; Anda akan menemukan segala sesuatu yang tidak 
Anda miliki dengan tingkat integritas yang luar biasa, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, dan semua 
dalam orbitnya mereka berenang}
[YS: 40]
Adapun apa yang Anda miliki di dalamnya, pilihan kami ketika itu mengganggu, itu dapat merusak 
banyak hal
Dengan demikian kita telah melihat bahwa ayat-ayat universal menunjukkan keberadaan Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, dan merupakan dasar untuk kesimpulan rasional tentang keberadaan 
Allah, atau bahwa ayat-ayat tersebut adalah hal-hal aneh yang datang ke tangan Tuhan. Rasul - saw 
- untuk meyakinkan orang-orang bahwa mereka jujur dalam berkomunikasi tentang Allah SWT.
Kemudian ada ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia di mana Allah SWT berfirman:
{Dialah yang telah menurunkan Kitab kepadamu, yang di antaranya adalah ayat-ayat yang jelas, 
yang merupakan ibu dari Kitab}
[Al-Imran: 7]
Ini adalah ayat-ayat yang membawa kurikulum
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami.
{[Yunus: 73]
Ini mengajarkan kita bahwa dia menenggelamkan mereka yang mengingkari ayat-ayat kosmik dan 
tidak memperhatikan karya indah Allah SWT, dan kebijaksanaan komposisi, pengaturan dan 



pengaturan ayat-ayat ini, dan mereka juga menyangkal ayat-ayat mukjizat, dan juga menyangkal 
ayat-ayat hukum yang dibawa oleh utusan-utusan mereka.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Kemudian lihat apa akhir dari pemberi peringatan.
{[Yunus: 73]
Dan pidato di sini adalah untuk semua orang yang melihatnya, dan yang pertama dari mereka 
adalah junjungan kita Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia 
adalah penerima pertama Al-Qur'an.
Dan ketika Anda mengatakan: "Lihat"; Anda menarik perhatian pada materi sensorik, jika Anda 
mengarahkan mata Anda ke arahnya, radiasi dari perspektif datang ke sana, untuk menggambar 
dimensi benda itu; lihat itu
Dan pembicaraan di sini tentang hal-hal yang tidak ada, itu adalah peristiwa indrawi yang terjadi 
sekali dan kemudian menjadi berita.
Siapa pun yang melihat tongkat Musa - as - memungut tali yang dilemparkan oleh para penyihir; 
Dia beriman kepadanya, sebagaimana dia yang menyaksikan api yang tidak mampu membakar 
Ibrahim a.s., beriman, dan siapa pun yang melihat Isa as, menyembuhkan orang buta dan kusta, dan 
menghidupkan orang mati, Allah SWT, dia beriman. dalam apa yang dia lihat. Informan ini adalah 
Allah SWT dan dalam Al-Qur'an Mulia. Keyakinan kita pada mukjizat-mukjizat itu sangat penting; 
Karena kami percaya pada keikhlasan orang yang melaporkan Allah SWT
Kami memahami bahwa pesan-pesan yang mendahului pesan Muhammad, semoga Allah swt, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, adalah pesan-pesan dengan waktu dan tempat, tetapi 
Islam datang untuk mengatur orang-orang yang ditujukan kepada mereka sejak Allah mengutus 
Rasul-Nya. Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
sampai saatnya tiba.
Itulah sebabnya mengapa Al-Qur'an datang sebagai ayat-ayat abadi sampai Hari Kiamat tiba, dan 
inilah alasan mengapa Al-Qur'an telah datang sebagai mukjizat mental yang permanen. Siapapun 
yang menyeru kepada metodologi Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, dapat mengatakan: Muhammad adalah utusan dari Allah SWT, dan itu adalah 
mukjizatnya.
Dan pada saat itu, kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
lalu lihat
{Hal ini seperti mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia, untuk Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia dan keluarga dan para sahabat:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Dan peristiwa gajah terjadi pada tahun kelahiran Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya. Mata Anda mungkin melihat sesuatu, dan telinga Anda mungkin mendengar 
berita, tetapi indra Anda mungkin menipu Anda. Adapun berita yang datang dari Allah SWT, dan 
jika itu tidak ada dari Anda sekarang dan tidak terdengar oleh Anda, anggaplah itu lebih kuat 
daripada melihat dengan mata.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa kebenaran tidak mengatakan: "Apakah kamu tidak 
tahu?" Dan itu datang untuk mengatakan:
{Apakah kamu tidak melihat}
[Gajah: 1]
Dan aku berkata: Semoga Allah SWT menunjukkan kepada kita bahwa pengetahuan yang diperoleh 
dari Allah SWT tentang masalah ghaib, Anda harus menerimanya dengan penerimaan lebih dari 



Anda menerima pendapat mata.
Jadi:}
lalu lihat
{artinya: mengetahui masalah seolah-olah itu terwujud di depan Anda; Karena Anda percaya 
kepada Allah SWT seolah-olah Anda melihat-Nya, dan informan Anda tentang Allah SWT adalah 
seorang utusan yang Anda percaya pada pesan-Nya, dan setiap berita yang datang dari Allah SWT 
dan Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, tidak dapat disusupi 
oleh keraguan, tetapi keraguan tidak pernah bisa bocor ke informan yang jujur.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa kebenaran tidak mengatakan: "Maka lihat apa 
akhir orang-orang kafir" daripada mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:}
Kemudian lihat apa akhir dari pemberi peringatan.
{[Yunus: 73]
Di sini kita katakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan bahwa Dia tidak menyiksa 
sebelum Dia diberi peringatan, jadi Dia diperingatkan terlebih dahulu, dan Dia tidak menyalahkan 
orang-orang karena ketidaktahuan mereka.
Jadi lihatlah, seperti yang kita ketahui, itu adalah pidato Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan alamat Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya, termasuk juga bangsanya. Apa yang terjadi pada kaum Nuh, saw, maka ketahuilah 
bahwa akhir mereka akan seperti itu dari kaum Nuh
Ini adalah peringatan dan intimidasi bagi para penentang Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami mengutus setelah dia rasul-rasul kepada kaum mereka.
{/ (1424) dan kemudian Kami mengutus setelah dia rasul-rasul kepada kaum mereka berdasarkan 
Fjahm, mereka tidak akan percaya pada apa yang mereka ingkari sebelum Kami terbitkan hati para 
agresor (74) dan kata "diutus" di sini layak untuk direnungkan, Baath tapi jadilah sesuatu yang ada 
kemudian berakhir, Allah Phipposh
dan kata
{kami telah kirim}
Ini membawa kita kepada Kebenaran, Maha Suci Dia, yang pertama kali menciptakan ciptaan. Dia 
memberikan kurikulum kepada Adam, saw, dan Adam menceritakannya kepada anak-anaknya, dan 
setiap penghapusan atau perubahan kurikulum oleh manusia adalah kematian kurikulum.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengirim seorang Rasul, Dia tidak menciptakan metode, 
melainkan mengirimkan apa yang ada, untuk mengingatkan akal sehat.
Dan inilah perbedaan antara efek kata “kebangkitan” dari kata “transmisi.” Kata kebangkitan 
membuatmu merasakan adanya sesuatu, kemudian akhir dari sesuatu, kemudian kebangkitan dari 
hal itu lagi, dan perumpamaannya seperti kebangkitan pada hari kiamat. Maka semua ciptaan akan 
mati untuk dibangkitkan
Tidak terbayangkan bahwa Allah SWT akan menciptakan manusia, menjadikan mereka khalifah di 
bumi, dan kemudian meninggalkan mereka tanpa metode; Selama kelalaian terjadi pada mereka 
setelah Adam - saw - kebangkitan datang untuk metode di lidah para rasul yang berkomunikasi 
tentang Allah SWT
Setelah Nuh, saw, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengirim utusan, dan di sini Allah SWT 
berfirman:
{Kemudian Kami dikirim setelah dia}
[Younes: 74]



Yaitu: setelah Nabi Nuh, maka terbitnya Nabi Nuh – saw – di sini berarti pengantar perjalanan 
dakwah; Karena Nuh, saw, telah mengatakan tentang dia bahwa dia adalah seorang utusan umum 
untuk semua orang juga, seperti Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan dia tidak mengirim utusan umum untuk semua orang, melainkan pendakiannya ke 
kapal yang membuatnya menjadi utusan untuk semua orang; Karena penduduk bumi pada waktu itu 
sedikit
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menangkap orang-orang kafir karena dosa-dosa mereka dan 
menyelamatkan orang-orang beriman dari banjir, dan manusia ada dua jenis: orang-orang beriman 
dan orang-orang kafir, dan orang-orang beriman naik ke kapal, dan Kebenaran, Maha Suci Dia , 
menenggelamkan orang-orang kafir.
Jadi Nuh, saw, menjadi utusan umum dengan privasi orang-orang yang tersisa, dan mereka adalah 
utusan kepada mereka dengan privasi waktu dan tempat.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengutus setelah dia utusan untuk orang-orang mereka}
[Younes: 74]
Apakah Allah SWT menceritakan semua berita para Rasul, saw? Tidak; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Di antara mereka adalah yang telah kami ceritakan kepada Anda, dan di antara mereka adalah 
yang belum kami ceritakan kepada Anda.}
[Ghafir: 78]
Dan kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, datang dengan kisah-kisah orang-orang 
yang memiliki tekad di antara mereka, sebagaimana Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami mengirimnya ke seratus ribu atau lebih.}
[Safat: 147]
Barang siapa yang diutus oleh Allah SWT kepada mereka yang kurang dari seratus ribu, tidak 
mungkin disebutkan namanya, dan kita tahu bahwa Rasulullah pernah datang ke negara terpencil; 
Karena dunia berada dalam isolasi, misalnya seribu tahun yang lalu, kita tidak mengetahui 
keberadaan benua Amerika, dan kita tidak mengetahui semua benua dan negara kecuali setelah 
survei udara di era modern.
Kita tahu bahwa keturunan Adam - saw - dulu hidup di bumi, dan kemudian menyebar di bumi; 
Karena rizki yang dulu mencukupi keturunan Adam pada masanya, tidak lagi mencukupi setelah 
keturunan berkembang biak, dan rizki itu terbatas pada luas tanah tempat mereka berada, dan 
sebagian dari mereka pindah ke tempat lain. di bumi.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah akan menemukan di bumi banyak sarana dan peluang}
[Wanita: 100]
Demikianlah, sebagian keturunan Adam –alaihissalam – pindah ke tempat-tempat hujan, maka 
migrasinya adalah ke tempat-tempat air; Karena itu adalah asal mula kehidupan
Sejarawan peradaban mencatat bahwa beberapa peradaban muncul di sisi sungai dan lembah. 
Adapun Badui, mereka tersebar di padang pasir, seperti orang Arab, dan mereka awalnya tinggal di 
Bendungan Ma'rib. Setelah bendungan diruntuhkan dan membanjiri tanah, orang-orang takut akan 
banjir; Karena dua musuh yang tidak bisa dikalahkan manusia adalah api dan air
Dan ketika orang-orang melihat aliran air, mereka pergi ke padang pasir, dan menggali sumur dari 
mana mereka mengambil air sesuai dengan kebutuhan mereka; Karena mereka tahu bahwa mereka 
tidak dalam kekuatan konfrontasi dengan air
Dengan demikian, isolasi menjadi antara suku-suku Arab, seperti di seluruh negeri; Oleh karena itu, 



penyakit berbeda di negara yang berbeda. Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, mengirim 
seorang pemberi peringatan kepada setiap umat, dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24]
Dan Allah, Maha Suci-Nya, menceritakan kepada kami kisah sebagian dari mereka, dan tidak 
menceritakan kisah sebagian lainnya
Allah SWT berfirman:
{Di antara mereka ada yang telah kami ceritakan kepada Anda, dan di antara mereka ada yang 
belum kami ceritakan kepada Anda.
[Ghafir: 78]
Di sini, Allah SWT berfirman:
Kemudian, setelah dia, Kami mengutus rasul-rasul kepada kaum mereka, dan mereka datang kepada 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata.
{[Yunus: 74]
Apakah ini para rasul yang tidak disebutkan oleh Allah? Tidak; Karena sebenarnya, Maha Suci-
Nya, setelah itu mengutus Hud ke kaum Aad, dan Shalih ke Tsamud, dan Shuaib ke Madyan, dan 
dia tidak menyebutkan ini di sini, tetapi datang setelah Nuh - saw - dengan berita Musa as, seolah-
olah dia ingin Yang Mahakuasa di sini untuk membawakan kita berita tentang mata para rasul
Selama Kebenaran itu, Maha Suci-Nya, telah mengirim utusan kepada suatu kaum, maka setiap 
umat memiliki seorang utusan, dan setiap rasul diutus oleh Allah SWT kepada umatnya.
Dan kata "orang" dalam ayat tersebut adalah jamak yang ditambahkan, dan para utusan itu jamak, 
dan pertemuan jamak dengan jamak membutuhkan pembagian sebagai satu, seperti yang kami 
katakan: Ayo, masuk ke mobilmu, dan alamatnya adalah untuk semua Anda, dan itu berarti: bahwa 
Anda masing-masing mengendarai mobilnya.
Dan setiap rasul datang kepada umatnya dengan bukti yang jelas, yaitu dengan ayat-ayat yang jelas 
menunjukkan kesungguhan komunikasi mereka tentang Allah SWT
Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
Jadi mereka tidak akan percaya pada apa yang mereka tolak sebelumnya. Demikianlah kami 
membekas di hati para agresor.
{[Yunus: 74]
Artinya: jika semua orang beriman, arak-arakan dakwah akan terputus, maka arak-arakan iman bagi 
seluruh umat manusia tidak berlanjut, melainkan datang kemalasan, dan Allah SWT menyegel hati 
para penyerang.
Dan segel, seperti yang kita tahu, adalah segel
Artinya, hati yang tertutup tidak mengeluarkan apa yang ada di dalam, dan apa yang di luar tidak 
masuk ke dalamnya. Jadi selama sebagian orang menyukai kekafiran, maka Allah SWT telah 
menyegel hati ini bahwa iman tidak masuk ke dalam mereka, dan kekafiran tidak meninggalkan 
mereka, dan sifat di sini adalah milik Allah SWT.
Beberapa dari mereka yang menemukan celah dalam pendekatan Allah SWT mengatakan: Alasan 
kekafiran mereka adalah bahwa Allah-lah yang telah mengunci hati mereka.
Dan kami berkata: Perhatikan bahwa, Maha Suci Dia, telah menjelaskan bahwa Dia telah 
membekas di hati orang-orang yang menyerang, sehingga pelanggaran terjadi dari mereka terlebih 
dahulu, dan maksud dari pelanggaran itu adalah mereka tidak menganggap ayat-ayat Allah swt, dan 
mereka mengingkari apa yang diturunkan kepada mereka tentang mendekat, maka merekalah 
pemilik akal untuk membuat hati terkesan dengan kemaksiatan dan murtad.
Kesan datang pada tekad mereka untuk melakukan apa yang mereka cintai dan kenali, dan 



kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah apa yang dikatakan dalam Hadits Qudsi: "Saya adalah mitra 
terkaya dalam kemusyrikan."
Dan Allah memiliki perumpamaan yang paling tinggi, maka kamu berkata kepada seseorang yang 
berpaling darinya: Selama kamu menyukai hal itu, puaslah dengannya.
Dan seperti orang-orang yang tertutup hatinya oleh Allah SWT, seperti orang-orang yang berdusta 
sebelumnya dan orang-orang yang melampaui batas.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami suruh mereka Musa dan Harun.
{/ (1425) dan kemudian setelah mereka Kami mengirim Musa dan Harun kepada Firaun dan 
wahyu-Nya Kami sombong dan adalah orang-orang penjahat (75) dan semua utusan perdamaian 
Musa dan Harun pada mereka, dan Baath mengambil tahap, dan asal di mana bahwa Allah berkata 
kepada Musa, saw:
{Dan aku memilihmu, jadi dengarkan apa yang terungkap}
[Taha: 13]
Allah SWT berfirman kepada Musa, saw:
{Mereka pergi ke Firaun, karena dia telah mengalahkan mereka}
[Taha: 43]
Kemudian Musa, saw, meminta Tuhannya, Maha Suci Dia, untuk memperkuat tangannya dengan 
saudaranya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{Dia berkata, 'Permintaanmu telah dikabulkan, Musa.'
[Taha: 36]
Karena Musa - saw - ingin memahami kata-katanya, dan Musa berharap kepada Tuhannya Yang 
Maha Kuasa dengan mengatakan:
{Dan lepaskan simpul dari lidahku * agar mereka mengerti ucapanku}
[Taha: 27-28]
Dan setelah itu datanglah tugas Harun untuk berdakwah dengan Musa as
Allah SWT berfirman:
{Pergi ke Firaun, karena dia telah menzalimi}
[Taha: 24]
Jadi asalnya - kemudian - adalah pesan Musa - saw - kemudian Allah SWT memasukkan Harun 
kepada Musa untuk menjawab pertanyaan Musa, dan bukti untuk ini adalah bahwa semua ayat yang 
dikirim dalam pesan itu ada di tangan Musa. Musa, dan ketika Musa adalah utusan, dan Harun 
bergabung dengannya, maka perlu - maka Harun menjadi rasul
Oleh karena itu, kita menemukan Al-Qur'an mengungkapkan ini:
{Aku adalah utusan Tuhanmu}
[Taha: 47]
Artinya: Mereka adalah dua utusan dari Allah
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka datang kepada Firaun, dan berkata: Kami adalah Utusan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 16]
Mereka adalah dua utusan dalam satu misi, dan masing-masing dari mereka tidak memiliki pesan 
yang terpisah, melainkan pesan mereka adalah satu dan tidak banyak, dan jika pengirimnya banyak, 
mereka adalah Musa dan Harun.
Contoh dari itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - adalah ketika seorang raja atau seorang 
pemimpin mengirim delegasi ke raja lain, dan mereka berkata: Kami adalah utusan Raja fulan.
Dan dalam risalah Musa dan Harun, kita menemukan hal yang menonjol dalam pembacaan ayat-



ayat itu adalah untuk Musa
Tetapi Harun juga memiliki orisinalitas misionaris; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Saya seorang utusan}
[Taha: 47]
Itu karena Firaun itu sombong, angkuh, dan hina. Jika Harun berbicara untuk menguatkan 
saudaranya, Firaun mungkin akan berkata: Berapa penghasilanmu? Tetapi ketika mereka berdua 
masuk kepadanya dan mengumumkan bahwa mereka adalah utusan, jika Firaun menanggapi Harun, 
seolah-olah dia juga mengembalikan Musa.
Saya mengatakan ini agar kita menutup pintu bagi mereka yang ingin meninggalkan Al-Qur'an, 
dengan bertanya: Apa artinya Al-Qur'an mengatakan sekali "seorang utusan" dan sekali "seorang 
utusan"? Dan ini adalah respon yang cukup untuk mereka yang tertinggal
Allah SWT berfirman di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan:
{Kemudian, setelah mereka, Kami mengirim Musa dan Harun kepada Firaun dan mengisinya 
dengan ayat-ayat Kami, tetapi mereka sombong}
[Younes: 75]
Dan para mullah: mereka adalah para bangsawan rakyat, wajah dan orang-orang terkemuka mereka, 
dan mereka yang dekat dengan pemilik kedaulatan tertinggi, dan mereka disebut: 'Mulla'. Karena 
merekalah yang mengisi mata, yaitu: mata tidak melihat orang lain
Dan Firaun - seperti yang kita ketahui - tidak menjadi Firaun kecuali di depan umum. Karena 
merekalah yang menjebaknya pada mereka, dan "Haman", misalnya, mendukung gagasan firaun, 
dan para imam menegaskan bahwa firaun adalah dewa.
Dan setiap firaun memiliki tongkat yang mereka buat, dan pepatah populer di Mesir mengatakan: 
"Mereka berkata kepada Firaun dari firaunmu, dia berkata: Saya tidak menemukan siapa pun untuk 
mengembalikan saya."
Artinya: Dia tidak menemukan siapa pun untuk mengatakan kepadanya: Bijaksanalah
Dan jika dia menemukan seseorang untuk memberitahunya itu, dia tidak akan bercabang
Ayat-ayat yang diturunkan Allah SWT kepada Fir'aun dan rombongannya bersama Musa dan Harun 
termasuk di antara mukjizat yang menunjukkan kebenaran nubuat Musa dan Harun, saw, dan 
mengandung apa yang ditarik ke ketulusan pesan tentang Allah. .
Atau bahwa ayat-ayat itu adalah metode yang membuktikan keberadaan Sang Maha Pencipta, tetapi 
Fir'aun dan kaumnya sombong
Dan arogansi: itu adalah permintaan untuk kesombongan, mirip dengan contoh "ekstrak" yaitu: 
meminta penghapusan, dan peribahasa "menanyakan" yaitu: mencari pengertian
Siapa pun yang mencari kesombongan melakukannya; Karena dia tahu bahwa ramuannya tidak 
memberinya kesombongan ini
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Dan mereka adalah orang-orang kriminal
{[Yunus: 75]
Dan kejahatan kriminalitas adalah apa yang melampaui jiwa, karena kejahatan seseorang dapat 
diterima untuk meluas ke musuh-musuhnya, tetapi untuk kriminalitas melampaui jiwa, ini adalah 
masalah yang tidak dapat dihindari.
Kemudian Allah SWT berfirman:
ketika kebenaran datang kepada mereka dari kita
{(/1426) Jadi ketika kebenaran datang kepada mereka dari kami, mereka mengatakan bahwa ini 
adalah keajaiban nyata (76) dan kebenaran datang kepada mereka di lidah para rasul - saw - dan 
setiap manusia harus memahami kebenaran, bahwa ketika dia menerimanya dari Rasul, biarkan dia 



memahaminya dari Rasul. Sebaliknya, Allah, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, mengutus dia 
dengan itu
Karena itu, orang yang bertaubat kepada Rasul tidak bertaubat kepada orang yang setara 
dengannya. Karena Rasul adalah yang menyampaikan tentang Allah SWT, dan Allah SWT adalah 
yang mengutusnya, dan manusia harus mengetahui sejauh mana pesan yang datang dari Allah 
Kebenaran, karena Dia adalah Kebenaran Tertinggi, dan Dialah yang menciptakan segala sesuatu 
dengan kebenaran: langit diciptakan dengan kebenaran, bumi diciptakan dengan kebenaran, dan 
matahari berjalan dengan kebenaran. Dan hujan turun dengan kebenaran, dan segala sesuatunya 
tetap dan bergerak dengan hukum-hukum yang Allah SWT kehendaki
Dan jika manusia mengendalikan - tanpa metode - hukum makhluk, dia akan merusaknya. Karena 
kerusakan itu berasal dari apa yang telah dimasuki manusia, dan dia masuk ke dalamnya tanpa 
seizin Allah
Korupsi berasal dari sudut pandang manusia yang memilih alternatif di mana ia tidak tunduk pada 
pendekatan Allah SWT
Oleh karena itu, jika Anda ingin hidup Anda lurus dengan kebenaran makhluk yang lebih tinggi di 
mana Anda tidak memiliki kendali, maka patuhi pendekatan dan keseimbangan kebenaran; Karena 
Allah yang berfirman:
{Dan langit ditinggikan-Nya dan ditempatkan timbangan* Jangan sesat dalam timbangan}
[Al-Rahman: 7-8]
Artinya: jika Anda ingin urusan Anda adil, dan disiplin makhluk lain dikendalikan, maka biarkan 
kehendak pilihan yang diciptakan untuk Anda tunduk pada pendekatan Allah SWT, dan lanjutkan 
dalam kerangka pendekatan ilahi ini.
Dan ketika kita melihat firman Allah SWT:
{Ketika kebenaran datang kepada mereka dari kami}
[Younes: 76]
Kami menemukan dalam pepatah ini petunjuk bahwa kebenaran tidak datang dari para Rasul; 
Subjek ini tidak ada hubungannya dengan subjek, dan jangan menyerang pesan kebenaran yang 
datang kepada Anda dari orang yang tidak Anda sukai, melainkan diskusikan kebenaran itu sendiri, 
dan jangan memasuki labirin mencari siapa yang datang dengan ini. kebenaran, dan lihatlah orang-
orang yang kafir kepada Muhammad Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya 
dan para sahabatnya, karena merekalah yang mengatakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Dan dengan demikian mereka memasukkan Al-Qur'an yang diwahyukan kepadanya dalam aturan, 
meskipun akal mengharuskan mereka melihat Al-Qur'an pada intinya, dan bahwa mereka 
mengambil hikmah dari wadah yang mengeluarkannya.
Dan kamu harus mengambil manfaat dari masalah ini, dan mengambil hikmah dari siapa saja yang 
mengatakannya, dan jangan melihat dari siapa kebijaksanaan itu datang.
Tidak, Anda harus mengambil kebijaksanaan selama itu membawa kebenaran; Karena jika Anda 
tidak mengambilnya, Anda kehilangan diri sendiri
Kebenaran adalah hal yang tetap, dan jika kadang-kadang muncul bahwa ada yang melenyapkan 
kebenaran, dan kepalsuan itu telah mengalahkannya, maka ini berarti munculnya korupsi; Orang-
orang berteriak untuk kebenaran
Penyebaran korupsilah yang membuat orang menyerukan kebenaran, dan menjadi antusias 
tentangnya; Karena ketika kepalsuan menggigit orang, Anda akan menemukan mereka berpaling 
kepada kebenaran untuk berpegang teguh padanya



Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega dan Rabia, 
yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti Kmalk Allah menyerang 
benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah 
membuat perumpamaan}
[Guntur: 17]
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, di sini dibuat perumpamaan yang turun seperti semburan dari 
langit di atas gunung-gunung, sehingga setiap lembah di bawah gunung-gunung diambil sesuai 
dengan kemampuannya, dan manusia diairi, dan bumi diairi. . Adapun jerami dan kotoran, mereka 
mengapung di permukaan air, dan benda-benda mengambang itu disebut buih, dan ketika Anda 
memasukkannya ke dalam api, mereka mengeluarkan suara yang disebut meludah.
Misalnya: saat kita menyalakan api; Untuk melelehkan besi, terak mengapung, dan besi murni tetap 
berada di bawah
Busa yang ditemukan di atas air ini bergerak ke samping, dan misalnya: apa yang kita lihat di tepi 
laut ketika ombak membuang kotoran ke pantai. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Allah menyerang benar dan salah.}
[Guntur: 17]
Jadi: Allah, Maha Suci-Nya, meninggalkan ruang untuk kebatilan, tetapi Dia tidak menyerahkan 
kebenaran kepadanya, melainkan meninggalkan kebatilan; Untuk memotivasi kecemburuan orang 
akan kebenaran, dan jika mereka tidak cemburu pada kebenaran, dia cemburu itu
Di sini, Allah SWT berfirman:
Maka ketika kebenaran datang kepada mereka dari kami, mereka berkata: Ini adalah sihir yang 
nyata.
{[Yunus: 76]
dan karena mereka terkenal dengan ilmu sihir; Mereka mengira bahwa ayat-ayat yang datang 
bersama Musa – a.s. – adalah sihir yang nyata, yaitu: sihir yang nyata dan nyata
Kemudian Allah SWT berfirman:
Musa berkata, Apakah Anda mengatakan kebenaran ketika itu datang kepada Anda?
{(/1427) Musa berkata: Apakah Anda berbicara kebenaran, ketika penyihir ini datang kepada Anda, 
dan tukang sihir tidak berhasil? (77) Dalam ayat ini, apa yang menjelaskan tanggapan dari tuan kita 
Musa, saw:
{Apakah Anda mengatakan yang sebenarnya, ketika keajaiban ini datang kepada Anda?}
[Younes: 77]
Dan orang-orang yang meninggalkan Al-Qur'an berkata: Bagaimana Al-Qur'an datang untuk 
mengkonfirmasi bahwa mereka mengatakan bahwa ini adalah sihir yang nyata, dan kemudian 
datang dalam ayat yang mengikutinya untuk mengatakan bahwa mereka berkata, bertanya: Apakah 
ini sihir? Dan orang-orang yang meninggalkan Al-Qur'an memahami bahwa kata
{ajaib ini}
Dari kata-kata mereka, tapi inilah yang dikatakan Musa as, seolah-olah Musa as bertanya-tanya; 
Untuk mempertimbangkan kembali penilaian mereka: Apakah yang dia bawa sihir? Ini adalah 
pertanyaan yang mencela, dan saya ingin mengkonfirmasi bahwa ini bukan sihir, tetapi datang 
dalam bentuk pertanyaan; Karena dia yakin jawaban jujurnya akan berkata: Apa yang dia bawa 
bukanlah sihir
Jika kata-kata Musa - saw - datang sebagai berita belaka, itu mungkin benar, dan itu akan salah, 
tetapi itu datang dalam bentuk penyelidikan; Karena yang mengingkarinya akan menjawab dengan 
terbata-bata



Contohnya - dan Allah memiliki contoh terbaik - adalah ketika Anda pergi untuk membeli kain, dan 
penjual berkata kepada Anda: Ini adalah wol murni dan murni, jadi Anda memegang korek api dan 
membakar seutas kain, jika wol terbakar seperti plastik atau kain sintetis terbakar, lalu Anda berkata 
kepada penjual: Apakah ini wol murni? Hei bro? Dan di sini penjual tidak akan menjawab kecuali 
dengan persetujuan, atau diam-diam tidak dapat menyembunyikan kebenaran
Jadi: Jika Anda mengangkat masalah dengan pertanyaan penyangkalan, ini lebih fasih daripada 
mengatakannya sebagai berita abstrak; Karena yang mendengarkanmu harus menjawab
Dan kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, di lidah Musa, saw:
{Apakah Anda mengatakan kebenaran ketika itu datang kepada Anda}
[Younes: 77]
Ini menunjukkan perlunya melihat kebenaran yang disarikan dari orang yang membawanya
Itulah sebabnya Musa as, tidak mengatakan: Apakah Anda mengatakan kebenaran ketika kami 
membawanya kepada Anda: Ini adalah sihir yang jelas? Pepatah bijak yang terkandung dalam ayat 
mulia tersebut merupakan penegasan akan keharusan melihat kebenaran yang disarikan dari siapa 
yang membawanya.
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Ini adalah sihir, dan para penyihir tidak akan berhasil}
[Younes: 77]
Jadi, tuan kami Musa - saw - telah mengeluarkan aturan bahwa sihir tidak bekerja, tetapi ayat-ayat 
yang dia bawa dari Allah SWT telah berhasil, ketika tongkatnya - yang menjadi hidup - menelan 
semua yang mereka lempar dari tali mereka. ; Dan semua keajaiban yang mereka buat
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, menginginkan tongkat Musa menjadi ayat mukjizat yang 
diunggulkan manusia.
Allah, Maha Suci Dia, mengirimkan keajaiban kepada suatu kaum. membuatnya dari jenis yang 
mereka inginkan; Untuk keajaiban menjadi tantangan di bidang di mana mereka memiliki 
pengalaman, pelatihan dan pengetahuan; Anda tidak akan menantang seorang pria yang tidak 
memiliki pengetahuan tentang geometri; untuk membangunkan Anda sebuah bangunan, tetapi Anda 
menantang seorang insinyur untuk membangunkan Anda sebuah piramida; Karena ilmu 
pengetahuan kontemporer tidak mencapai sebagian dari apa yang ditemukan dan tidak dicatat oleh 
orang-orang zaman dahulu dalam makalah mereka, atau tidak menemukan penemuan yang 
menjelaskan bagaimana mereka mengosongkan udara di antara satu batu dengan batu lainnya, 
sehingga batu-batu itu bersatu.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
Dan para penyihir tidak akan berhasil
{[Yunus: 77]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa petani diambil dari proses indrawi yang dilakukan petani dari 
upaya membajak tanah dan menanam benih, mengairi lahan dan menunggu buah setelah melakukan 
semua upaya itu.
Petani juga diambil dari besi, yaitu: membelah besi, sebagai balok atau potongan, dan tidak cocok 
kecuali besi mengambil bentuk yang sesuai untuk digunakan.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan para penyihir tidak akan berhasil
{[Yunus: 77]
Jelas bagi kita bahwa sihir adalah semacam imajinasi, bukan kenyataan
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Mereka menyihir mata orang-orang}



[Al-A'raf: 116]
Allah SWT juga berfirman:
{Jadi ketika tali mereka dan ketidaktaatan mereka, tampaknya dia dari sihir mereka bahwa mereka 
sedang berjalan}
[Taha: 66]
Jadi sihir hanyalah fantasi dan bukan perubahan kenyataan
Dan karena mukjizat Musa - as - menantang semua kemampuan; Oleh karena itu, Firaun 
mengumumkan mobilisasi umum di antara semua yang berhubungan dengan sihir, yang lebih 
unggul di dalamnya, atau bahkan mereka yang dicurigai memiliki pengetahuan tentang sihir.
Dan karena sihir hanyalah imajinasi, kami menemukan para penyihir ketika mereka berkumpul dan 
melemparkan tali dan tongkat mereka, lalu Musa melemparkan tongkatnya, sehingga tongkatnya 
berubah menjadi ular yang menangkap apa yang mereka buat, dan di sini apa yang dilakukan para 
penyihir? Allah SWT berfirman dalam surah Taha:
{Kemudian para penyihir jatuh dalam sujud. Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan Harun 
dan Musa.}
[Taha: 70]
Karena pesulap melihat apa yang dia lakukan dalam kenyataan, dan mereka dibayangkan oleh mata 
orang, tetapi mereka melihat tali mereka hanya tali atau tongkat mereka hanya tongkat
Adapun tongkat Musa as, itu bukan ilusi. Sebaliknya, para penyihir menemukannya hidup dan 
nyata, dan itu benar-benar mewakili apa yang telah mereka lakukan. Oleh karena itu, mereka 
tersungkur dalam sujud, dan menyatakan iman kepada Tuhan Musa dan Harun
Mereka, kemudian, tidak menyatakan iman kepada Musa dan Harun, melainkan menyatakan iman:
{Demi Tuhan Harun dan Musa}
[Taha: 70]
Karena mereka tahu dari pengalaman bahwa apa yang Musa lakukan bukanlah sihir, melainkan 
karya Pencipta yang lebih tinggi
Ketabahan Musa, saw, pada saat itu berasal dari pelatihan yang dia terima dari Tuhannya. 
Kebenaran, Maha Suci Dia, bertanya kepadanya:
{Dan apakah itu di tangan kananmu, hai Musa? * Dia berkata: Ini adalah tongkat saya di mana saya 
harus bersandar dan dengan mana saya mengorbankan domba saya.}
[Taha: 17-18]
Musa cantik dan detail dalam menanggapi kebenaran, Maha Suci Dia; Untuk memperpanjang 
keintiman dengan Allah SWT, dan ketika dia melihat bahwa dia memperpanjang keintiman, dia 
menyimpulkannya dan berkata dengan sopan:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Jadi: Dia pertama kali ditangkap oleh nafsu keintiman dengan Allah SWT, dan kedua, dia 
menyadari adab berkomunikasi dengan Allah SWT, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, melatihnya 
tentang masalah tongkat ketika dia pertama kali memerintahkannya. untuk melemparkannya, dan 
itu menjadi di depannya seekor ular yang mencari, dan jika itu adalah jenis sihir, dia tidak akan 
merasa takut darinya dan melihatnya hanya sebagai tongkat.
Jadi: perbedaan antara mukjizat Musa dan ahli sihir Firaun, bahwa ahli sihir Firaun menyihir mata 
orang-orang, dan orang-orang membayangkan dari sihir mereka bahwa tongkat dan tali mereka 
mencari, tetapi keajaiban Musa - as - dalam melempar tongkat, mereka tahu dari pengalaman bahwa 
tongkat itu telah mengubah realitasnya
Tongkat itu, seperti yang kita ketahui, berakar pada sebatang pohon, dan Allah SWT bisa saja 



mengubahnya menjadi pohon yang berbuah, tetapi tetap menjadi tanaman.
Allah SWT berkehendak untuk memindahkannya ke tanaman tingkat tertinggi; Itu adalah panggung 
binatang, jadi itu menjadi hidup dan menangkap semua yang dilemparkan para penyihir
Dan kebenaran mengatakan dia menariknya setelah itu:}
Mereka bilang kamu datang untuk mengalihkan perhatian kami dari apa yang kami temukan
{/ (1428) mengatakan Ojitna kepada Tfattna apa yang kita temukan nenek moyang kita dan menjadi 
kebanggaan di bumi dan apa yang kita juga tidak percaya (78) Di sini kita menemukan penyihir 
Firaun, menganggap munculnya keajaiban tongkat berubah menjadi jelas, atribut mereka untuk 
Musa, saw, meskipun Musa, saw telah menghubungkan munculnya Keajaiban untuk Allah SWT
Tugas si penerima - Firaun dan rombongannya - adalah untuk melihat apa yang dibawa Rasul, 
bukan pada kepribadian Utusan.
Jika Firaun berkata kepada Musa: “Dia membawamu,” ini berarti Firaun akan menyatakan 
kepercayaan bahwa ada Allah yang lebih tinggi, tetapi Firaun tidak percaya pada saat itu; Jadi dia 
berkata:
{Anda datang kepada kami}
Jadi dia menghubungkan datangnya lidah Firaun kepada Musa as
Dan mengapa datang? Allah SWT berfirman di lidah Fir'aun dan kaumnya:
{Anda datang untuk mengalihkan perhatian kami dari apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah 
kami.}
[Younes: 78]
Berbalik adalah memalingkan wajah dari sesuatu yang menghadapnya, selama seseorang sedang 
dalam proses sesuatu. Semua pandangan dan arahnya tertuju padanya, dan kaum Fir'aun telah rusak 
dan sesat, dan tidak ada sebelum mereka kecuali kerusakan dan kesesatan itu.
Dan Musa, saw, datang; Untuk memalingkan wajah mereka dari korupsi dan kesesatan itu, mereka 
berkata:
{Anda datang untuk mengalihkan perhatian kami dari apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah 
kami.}
[Younes: 78]
Dengan demikian, mereka mengungkapkan kebenaran posisi mereka, karena mereka biasa meniru 
nenek moyang mereka, dan imitasi menghibur peniru, sehingga dia tidak menggunakan pikiran atau 
pikirannya untuk diyakinkan, dan membangun perilakunya di atasnya.
Pepatah umum menggambarkan situasi ini dengan sangat dalam ketika dikatakan: “Perumpamaan 
al-Atrash dalam pernikahan,” yang berarti bahwa seorang tunarungu tidak mendengar apa yang 
dikatakan dari orang banyak, melainkan berjalan dengan orang-orang ke mana pun mereka pergi; 
Dia tidak tahu arah
Peniru hanya mengacaukan pemikirannya, tidak memilih di antara alternatif, tidak membedakan 
mana yang benar untuk melakukannya, dan tidak mengetahui apa yang salah dan menghindarinya.
Dan Fir'aun dan kaumnya berada dalam kesesatan, yang sama dengan kesalahan bapak-bapak, dan 
kesalahan tidak membebani seseorang dengan kesulitan berpikir dan kesulitan memilih, melainkan 
mungkin memenuhi keinginan yang mendesak.
Adapun membedakan yang benar dari yang salah dan mengikuti cara surga, itu menghalangi nafsu, 
dan mewajibkan seseorang untuk tidak sesat, tidak seperti kesesatan yang memperpanjang nafsu.
Jadi: peniru berada di antara dua kasus: kasus pertama: dia tidak membuat pikirannya bekerja, 
melainkan dia menyukai orang-orang yang mendahuluinya, atau seperti orang-orang yang tinggal di 
antara mereka.
Dan kasus kedua: bahwa dia melihat bahwa apa yang dilakukan orang tidak mewajibkannya untuk 



melakukannya, tetapi utusan yang datang, hanya mewajibkannya untuk mengikuti metode, sehingga 
dia tidak mendapatkan - misalnya - kecuali dari orang-orang yang halal, dan dia tidak melakukan 
kejahatan, dan dia tidak memfitnah siapa pun, dan dengan demikian kurikulum membatasi 
gerakannya, tetapi jika dia mengikuti gerakan ayahnya Yang terhilang, gerakannya meluas ke arah 
keinginan
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Masalah peniruan ini harus mengacu pada hukum 
pendidikan, selama orang muda belum mencapai pubertas, Anda perhatikan bahwa mereka tidak 
memiliki kepribadian dan meniru orang tua, tetapi segera setelah kepribadian mereka terbentuk. , 
mereka mulai memberontak, dan dia mungkin berkata kepada orang tua: Anda memiliki tradisi 
lama yang tidak cocok. Untuk saat ini, tetapi jika kaum muda menyerap nilai-nilai agama yang 
benar; Dia akan mematuhi hukum kebenaran, dan menjauhkan diri dari hawa nafsu
Kami menemukan anak-anak dari keluarga yang tidak mengikuti pendekatan Allah dalam 
membesarkan anak-anak, dan mereka menderita dari anak-anak mereka ketika mereka didominasi 
oleh teman-teman yang buruk, sehingga mereka beralih ke apa yang memperluas lingkaran 
keinginan seperti kecanduan dan kejahatan lainnya.
Tetapi anak-anak dari keluarga yang berkomitmen mengamati pendekatan Allah SWT; Jangan 
meniru orang jahat mana pun; Karena hati nurani salah satu dari mereka tahu perbedaan antara 
benar dan salah
Selain itu, meniru ayah dapat membuat anak laki-laki hanya meniru salinan ayah mereka. Adapun 
melatih dan membesarkan anak laki-laki untuk menerapkan pikiran dalam segala hal, ini adalah 
pendidikan yang masyarakat berkembang menjadi lebih baik jika ayah mengikuti pendekatan Allah 
SWT, dan kepribadian anak dibentuk dalam cahaya pendekatan benar, kemuliaan bagi-Nya. Sang 
putra memberontak melawan kejahatan, dan bahkan mungkin memberontak untuk mengembangkan 
kebaikan untuk membuatnya lebih baik
Tradisi, kemudian, membutuhkan penelitian yang cermat. Karena pria yang akan Anda tiru tidak 
akan bertanggung jawab atas Anda; Karena Allah SWT berfirman:
{Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada suatu hari di mana tidak ada 
seorang ayah yang memberi balasan kepada putranya, atau seorang anak yang menjadi balasan 
baginya}
[Lukman: 33]
Jadi: perintah anak harus berasal dari dirinya sendiri, juga perintah ayah, dan setiap orang harus 
memikirkan alternatifnya.
Itulah sebabnya mengapa Anda menemukan Al-Qur'an yang Mulia mengatakan pada lidah orang-
orang yang meniru ayah:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Ikuti apa yang diturunkan Allah, mereka berkata: 
Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh nenek moyang kami.}
[Al-Baqarah: 170]
Kemudian Allah SWT menjawab mereka:
{Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa dan tidak dibimbing}
[Al-Baqarah: 170]
Jika masalahnya adalah masalah imitasi, mengapa anak itu belajar? Mengapa anak-anak tidak tidur 
di lantai dan tidak membeli tempat tidur? Dan mengapa mereka tertarik pada kecanggihan dalam 
hal dan alat yang membuat hidup lebih mudah? Tradisi adalah penghapusan akal dan pikiran, dan 
dalam penghapusannya, pengembangan dan kemajuan menuju yang lebih baik
Jadi: Al-Qur'an mendesak kita untuk menggunakan akal; Marilah kita memilih di antara alternatif-
alternatif itu, dan jika caranya datang dari surga, maka dibimbinglah oleh apa yang telah datang 



kepadamu dari mereka yang berada di atasmu, dan petunjuk yang dipilih ini adalah transendensi 
menuju kehidupan yang bajik.
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Datanglah kepada apa yang diturunkan Allah dan kepada 
Rasul," mereka berkata, "Kami melakukan apa yang kami temukan atas mereka."
[Al-Ma'idah: 104], yaitu: mereka menyatakan bahwa mereka tidak membutuhkan kurikulum 
surgawi, maka Al-Qur'an menjawab mereka:
{Bahkan jika nenek moyang mereka tidak tahu apa-apa dan mereka tidak dibimbing.}
[Tabel: 104]
Jadi, kita menemukan bahwa Al-Qur'an telah datang dengan dua pendirian dalam dua ayat yang 
berbeda tentang peniru: Ayat pertama: Di dalamnya Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan ayah kami lakukan, bahkan jika ayah mereka 
tidak mengerti apa-apa dan tidak dibimbing}
[Al-Baqarah: 170]
Ayat kedua adalah firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Kami memikirkan apa yang kami temukan di atas nenek moyang kami, meskipun nenek moyang 
mereka tidak tahu apa-apa dan tidak mendapat petunjuk.}
[Tabel: 104]
Dan dalam ayat ini mereka menyatakan kepuasan atas apa yang telah dilakukan oleh nenek moyang 
mereka
Ada perbedaan antara kedua ayat tersebut, karena orang bijak bukanlah orang yang tidak tahu; 
Karena orang bijak mampu menyimpulkan, tetapi dia yang tidak tahu, dia mengambil dari 
kesimpulan orang lain
Maka, orang-orang yang merasa puas dengan apa yang dimiliki bapak-bapak mereka, dan berkata:
{Kami memperhitungkan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang kami.}
[Tabel: 104]
Inilah orang-orang yang sangat bangga dengan apa yang dimiliki ayah mereka; Itulah sebabnya 
nenek moyang mereka mengatakan bahwa mereka tidak tahu
Artinya, mereka tidak memiliki pikiran atau pengetahuan sama sekali, melainkan hidup dalam 
kegelapan ketidaktahuan
Di sini, Allah SWT berfirman di lidah Fir'aun dan kaumnya:}
Mereka berkata, "Kamu datang kepada kami untuk menjauhkan kami dari apa yang kami temukan 
dilakukan oleh nenek moyang kami, dan kamu akan memiliki kebanggaan besar di bumi."
{[Yunus: 78]
yaitu: Apakah Anda datang untuk mengalihkan perhatian kami, untuk mengalihkan wajah kami, 
arah kami, atau cara kami, dan membawa kami menjauh dari arah nenek moyang kami yang kami 
tiru? Untuk Anda dan saudara Anda untuk bangga di tanah? Dengan demikian, menjadi jelas bahwa 
mereka percaya bahwa kebanggaan yang mereka miliki di bumi telah dicapai bagi mereka dengan 
meniru nenek moyang mereka, dan mereka suka melestarikannya, dan masalah di sini mencakup 
dua poin: Pertama: meninggalkan apa yang mereka temukan. para ayah atas.
Yang kedua: adalah kebanggaan dan kebesaran di muka bumi
Contohnya: ketika seorang pejuang berkata kepada yang lain: "Lempar pedangmu," dan itu berbeda 
dengan mengatakan: "Bawa pedangmu." Melempar pedang menghilangkan kekuatannya, tetapi 
mengambil pedang berarti menambahkan pedang lain ke apa yang dimiliki oleh petarung yang 
memerintahkannya.
Di sini mereka menemukan dalam panggilan Musa, saw, bencana yang kompleks



Yang pertama: meninggalkan akidah bapak-bapak
Kedua, perampokan harga diri, yaitu: kekuasaan temporal, prestise, kedaulatan, kebesaran, 
kepercayaan, dan kepentingan yang ditentukan.
Itulah sebabnya mereka menyatakan ketidakpercayaan, dan mengatakan bahwa kebenaran, Maha 
Suci Dia, berakhir dengan ayat mulia yang sedang kita hadapi:}
Dan kami tidak percaya padamu
{[Yunus: 78]
Artinya, orang-orang Firaun dan para pemimpin mengakui apa yang mereka inginkan dari 
keuntungan duniawi dan kebanggaan di dalamnya, dan mereka menolak untuk percaya pada apa 
yang dibawa Musa dan Harun - damai bagi mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Firaun berkata, Datanglah padaku
{(1429) Dan Firaun berkata: Bawakan aku setiap penyihir berpengetahuan (79) Dan Firaun tahu 
kemajuan penyihir di negaranya, dan itu cukup bahwa dia secara pribadi membayangkan kepada 
orang-orang bahwa dia adalah dewa, dan perintahnya datang untuk membawa nya asisten dengan 
penyihir, dan segera setelah dia mengatakan perintah
Dan Dia menyebutkan kebenaran, Maha Suci Dia, di ayat berikutnya
{Ketika para penyihir datang}
(/ 1430) Ketika ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka, “Lemparlah apa yang akan 
kamu lempar.”
Dan ketika Al-Qur'an berurusan dengan suatu masalah, ia memberikan gambaran yang akurat 
tentang realitas, dan tidak memunculkan hal-hal yang merusak gambaran tersebut.
Allah SWT berfirman:
{Ketika para penyihir datang, Musa berkata kepada mereka: Lemparkan apa yang kamu lempar.}
[Younes: 80]
Dalam ayat ini ringkasan dari seluruh situasi, ketika para penyihir mengetahui bahwa Firaun 
membutuhkan mereka dalam dilema yang berkaitan dengan pemerintahan, ini adalah masalah yang 
sulit dan keras, dan mereka harus bergegas untuk itu.
Allah SWT tidak datang ke sini dengan detail lengkap dari posisi itu; Karena kisah itu hadir dengan 
poin-poin yang berbeda di tempat lain dalam Al-Qur'an, dan setiap ayat menjelaskan poin yang 
disebutkannya.
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan di sini: Para pendukung Firaun 
menyerukan di kota-kota agar para penyihir datang, seperti yang datang di tempat-tempat lain 
dalam Al Qur'an.
Dia tidak memberi tahu kami bahwa para penyihir ingin mendapat manfaat dari masalah ini, dan 
mereka berkata kepada Firaun:
{Sesungguhnya Kami mendapat pahala, jika Kami yang menang.}
[Al-A'raf: 113]
Menempatkan kondisi seperti itu menjelaskan kepada kita sifat hubungan dalam masyarakat itu. 
Tuntutan mereka untuk upah berarti bahwa pekerjaan mereka dengan Firaun sebelumnya adalah 
kerja paksa dan tanpa bayaran, dan ketika mereka memiliki kesempatan dan melihat Firaun dalam 
krisis; Mereka menuntut upah
Dan Firaun menjanjikan mereka hadiah, dan juga menjanjikan mereka bahwa mereka akan dekat. 
Karena jika mereka menang dengan sihir atas keajaiban Musa; Dalam pekerjaan itu, mereka 
melestarikan dan melindungi raja, dan mereka harus menjadi salah satu dermawan, dan firaun 
berjanji kepada mereka bahwa untuk mempertajam tekad mereka untuk mengambil inisiatif untuk 



membatalkan keajaiban Musa; Untuk menyelesaikan tahta firaun
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin diringkas di sini dalam ayat ini - tentang yang kita 
diskusikan pemikiran kita - dan muncul dengan sisa klip di tempat lain dari Al Qur'an
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Ketika para penyihir datang, Musa berkata kepada mereka: Lemparkan apa yang kamu lempar.}
[Younes: 80]
Para penyihir melemparkan tongkat dan tali mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika mereka telah melemparkan, Musa berkata: Anda telah membawa sihir.}
(1431) Maka setelah mereka melemparkan, Musa berkata: Apa yang kamu bawa sihir adalah bahwa 
Allah akan menghapusnya. Allah tidak akan mendamaikan pekerjaan sihir, kemuliaan bagi-Nya.
{Mereka berkata, Musa, kamu yang akan dilemparkan, atau kami yang akan dilemparkan.}
[Al-A'raf: 115]
Kita tahu bahwa konfrontasi mengharuskan setiap lawan untuk melakukan teror terhadap lawannya; 
untuk melemahkan semangatnya
Dan di sini Musa - saw - menjelaskan kepada mereka bahwa apa yang mereka bawa adalah sihir 
dan imajinasi belaka
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memberitahu Nabi-Nya Musa, saw, bahwa stafnya akan menjadi 
ular yang nyata, sementara tongkat dan tali mereka hanya imajinasi untuk mata.
Dan Musa, saw, berkata kepada mereka, hukum Allah SWT pada imajinasi itu:
{Apa yang kamu bawa dengan sihir, Allah akan membatalkannya, karena Allah tidak memperbaiki 
pekerjaan orang-orang yang merusak.}
[Younes: 81]
Maka datanglah pepatah terakhir yang mengakhiri masalah ini dan mengeluarkan keputusan tentang 
apa yang dilakukan Firaun, rombongannya dan para ahli sihir. Semua perbuatan mereka akan rusak 
di bumi, dan jika bukan karena itu, Allah SWT tidak akan mengutus kepada mereka seorang utusan 
yang mendukung mereka dengan mukjizat yang mereka unggulkan. Realitas melahap apa yang 
telah mereka buat. Jika mereka unggul dalam imajinasi, maka Allah SWT menciptakan alam 
semesta dengan kata "Jadilah" dan Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan realitas bukan imajinasi.
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu:
{Dan Allah akan menegakkan kebenaran dengan firman-Nya}
(1432) Dan Allah meneguhkan kebenaran dengan kalimat-kalimat-Nya, meskipun para penjahat 
tidak menyukainya (82).
Allah SWT berfirman:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Dan "menjadi dan akan menjadi" adalah frasa yang agak panjang ketika yang diinginkan terjadi, 
tetapi tidak ada frasa yang lebih pendek dari itu untuk manusia; Karena kaf dan nun ada waktunya, 
dan yang dikehendaki Allah SWT tidak memerlukan waktu, dan yang dimaksud dengan perintah 
“menjadi” adalah benda itu ada sebelum kata “menjadi”; Karena segala sesuatu yang ada tercapai 
dan terwujud atas kehendak Allah SWT
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, di sini ingin menunjukkan kepada kita bahwa kebenaran 
datang di lidah para utusan, dan mukjizat mereka adalah bukti dari pesan mereka. Untuk 
menempatkan hidung para penjahat di pasir, dan untuk membebaskan dunia dari kesesatan dan 
kejahatan mereka



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tidak ada yang percaya pada Musa kecuali keturunan umatnya}
(/ 1433), apa yang aman bagi Musa, tetapi anak-anak bangsanya, takut akan Firaun dan para 
pemimpinnya, jangan-jangan yang menganiaya dan Firaun yang tinggi di bumi, dan dia yang 
durhaka (83) Jika ahli sihir mereka beberapa Firaun dan Atadh untuk menghadapi Musa 
menyatakan iman, Faqubhm Firaun berkata:
{Anda percaya padanya sebelum dia memberi Anda izin}
[Taha: 71]
Ini menandakan bahwa gagasan ketuhanan masih menguasai pikirannya; Oleh karena itu, orang 
takut mewartakan iman; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Tidak ada yang percaya pada Musa kecuali keturunan.}
[Younes: 83]
Dan kata “keturunan” mengacu pada anak-anak muda yang tidak tersentuh ragi korupsi yang 
merajalela, seperti halnya kaum muda menikmati energi kemurnian, hidup dalam kebebasan dari 
masalah, dan belum mencapai tingkat kekuasaan yang dicari, padahal mereka beriman:
{Dalam ketakutan Firaun dan mereka semua}
[Younes: 83]
dan kata
{dalam ketakutan}
Ini menunjukkan kesombongan, seperti pepatah kami: "di atas kuda" atau "di kursi" dan dalam hal 
ini yang transenden diberdayakan oleh orang yang dikuasai.
Tapi dari penggunaan 'al', itu datang dalam arti 'dengan'.
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Dan mereka memberi makan makanan dengan cintanya}
[Manusia: 8]
Yaitu: mereka memberi makan makanan dengan biji-bijiannya
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan surat menggantikan surat lain, pasti ada 
alasan untuk itu.
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Maka Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan, dan Aku akan 
menyalibkanmu pada batang pohon palem}
[Taha: 71]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang dengan huruf "di" bukan "di"; Untuk menunjukkan bahwa 
proses penyaliban akan menjadi penyaliban yang kuat, sehingga bagian-bagian dari penyaliban akan 
memasuki penyaliban di dalamnya
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka memberi makan makanan dengan cintanya}
[Manusia: 8]
Seolah-olah mereka bergantung pada cinta; Untuk membawa mereka ke tempat yang mereka 
inginkan
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{dalam ketakutan}
[Younes: 83]
Artinya: Mereka berada di atas rasa takut, yang membawa mereka ke koridor antisipasi rasa sakit
Dan di sini mereka percaya:
{Karena takut Firaun dan rombongan mereka, bahwa ia mungkin merayu mereka}



[Younes: 83]
Kata-kata di sini berasal dari hak tertinggi, kemuliaan bagi-Nya, yang menunjukkan kepada kita 
bahwa ketakutan bukan berasal dari Firaun; Karena Fir'aun hanya mempraktekkan intimidasi 
terhadap orang-orang di sekitarnya, begitu pula para pengunjung fajar di negeri manapun yang tidak 
menghargai martabat manusia.
Dan Fir'aun dalam kedudukan dan kedudukannya tidak menimbulkan siksaan bagi dirinya sendiri, 
melainkan hamba-hambanya yang melakukannya
Dan referensi di sini menunjukkan ketakutan orang-orang Syiah terhadap Firaun dan para pemimpin 
mereka
Allah SWT berfirman di sini:
{untuk merayu mereka}
Dia tidak mengatakan: "Mereka akan merayu mereka." Untuk menunjukkan kepada kita bahwa 
budak wanita tidak menyiksa nafsu, melainkan menyiksa nafsu Fir'aun.
Dengan demikian kata ganti itu muncul satu kali dalam bentuk jamak dan satu kali dalam bentuk 
tunggal, sehingga setiap kata dalam Al-Qur'an menarik maknanya.
Dan ketika para ahli tafsir hendak menjelaskan arti “keturunan”, mereka berkata: Yang dimaksud 
dengan itu adalah istri Fir'aun (Asia), bendahara Firaun, istri bendahara, dan penghias Fir'aun, dan 
siapa saja beriman di antara kaum Musa as, dan menyembunyikan imannya.
Mereka semua, karena takut akan hukuman Firaun, mencegah mereka menyatakan iman pada pesan 
Musa; Karena Firaun perkasa di bumi, mengklaim keilahian, dan jika Firaun melihat seseorang, dia 
akan mencakar klaimnya sebagai keilahian; Dia harus menyerangnya dengan kekuatan fatal
Oleh karena itu, mereka takut akan penindasan ini, karena Firaun, melalui hamba-hambanya, telah 
membantai anak-anak Bani Israil dan wanita-wanita mereka tetap hidup, dan mereka takut pada 
budak-budak perempuan ini yang melakukan apa yang diinginkan Firaun.
Itulah sebabnya kata ganti muncul satu kali untuk menyatakan bentuk jamak dalam firman Yang 
Mahakuasa:}
dan kepenuhannya
{[Yunus: 83]
Kata ganti datang tunggal, mengungkapkan perintah Firaun dalam perkataannya, Yang Maha 
Tinggi:}
untuk merayu mereka
{[Yunus: 83]
Mereka takut Firaun akan merayu mereka dengan siksaan dari agen-agennya
Dan sesungguhnya Maha Suci Dia yang berfirman:}
Dan Fir'aun tinggi di bumi, dan dia termasuk orang yang boros.
{[Yunus: 83]
Dan pemborosan: Dia adalah orang yang melampaui batas, dan dia telah melampaui pemborosan 
dan mengklaim keilahian
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang disebutkan oleh Firaun:
{Akulah Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Yang berselisih: 24]
Allah SWT juga berfirman:
{Dan Firaun berkata, hai para pemimpin, aku tidak mengenal tuhan selain aku.}
[Cerita: 38]
Dan Firaun ditinggikan di atas semua manusia lemah lainnya di bumi
Allah SWT berfirman di lidah Fir'aun:



{Bukankah bagi saya untuk memerintah di Mesir ketika sungai-sungai ini mengalir di bawah saya?}
[Dekorasi: 51]
Jadi: Firaun itu boros, paling boros
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Musa berkata, hai manusia!
{(1434) Dan Musa berkata, “Wahai umatku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawakallah 
kepada-Nya.
{Jika Anda percaya pada Allah}
[Younes: 84]
Jawaban untuk kondisi ini datang dalam firman Yang Mahakuasa:
{mereka harus bergantung padanya}
[Younes: 84]
Kemudian dia datang dengan kondisi lain:
{Jika Anda Muslim}
[Younes: 84]
Maka muncullah syarat pertama dan jawabannya, kemudian muncul syarat lain, dan syarat lain ini 
adalah syarat pertama, yaitu Islam kepada Allah; Karena kepercayaan kepada Allah membutuhkan 
Islam dan bahwa mereka menjadi Muslim
Contohnya dalam kehidupan kita: Ketika seorang kepala sekolah ingin menghukum seorang siswa 
yang melanggar tata tertib dan peraturan sekolah, dan siswa tersebut bersimpati kepada kepala 
sekolah, kepala sekolah menanggapi permohonan ini dengan mengatakan: “Jika Anda datang Sabtu 
depan, saya akan menemui Anda di sekolah jika Anda memiliki wali; dan kehadiran wali di sini 
terkait dengan penunjukan.” Yang ditetapkan oleh pengamat untuk kembalinya siswa ke kelas, dan 
dengan demikian kami menemukan bahwa kondisi lain terkait dengan kondisi pertama
Di sini, ini dimanifestasikan dalam firman Allah SWT:
{Jika Anda beriman kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya jika Anda Muslim}
[Younes: 84]
Iman - seperti yang kita ketahui - adalah proses emosional yang tulus, dan Islam adalah proses 
lahiriah. Setelah individu menerapkan ajaran Islam, dan dia mungkin lagi berhenti menerapkan 
ajaran meskipun keyakinannya kepada Allah.
Oleh karena itu, kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Al-Baqarah: 25]
Dan kami menemukan Dia, Maha Suci Dia, menjelaskan masalah ini dengan definisi yang pasti 
dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Orang Badui bilang kita aman}
[kamar: 14]
Iman adalah proses hati; Jadi datanglah perintah ilahi:
{Katakanlah: Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah memeluk Islam. Dan ketika iman 
memasuki hatimu.}
[kamar: 14]
Artinya: Anda menjalankan kewajiban lahiriah Islam, tetapi iman belum masuk ke dalam hati Anda
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Jika Anda percaya kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya.}
[Younes: 84]
Jadi, kita melihat bahwa kepercayaan diperlukan dari iman, dan bahwa seseorang menyerahkan 



kendalinya dalam segala hal kepada mereka yang percaya kepadanya; Oleh karena itu, iman tidak 
bermanfaat kecuali dengan Islam, jadi jika Anda seorang Muslim dengan iman Anda, maka 
andalkan Allah SWT
Tetapi jika Anda hanya percaya dan tidak menyerahkan kendali kepada Allah atas kewajiban 
kepada Allah dalam "melakukan" dan "tidak", maka ketergantungan ini tidak sah.
Demikianlah kami yakin dengan apa yang kami katakan sebelumnya, bahwa jika kamu melihat 
suatu cara yang di dalamnya ada syarat, dan jawaban datang setelah syarat, lalu datang syarat lain, 
maka ketahuilah bahwa syarat terakhir adalah syarat, karena itu adalah syarat. syarat pada syarat 
pertama, dan demikian pula di sini, kepercayaan tidak akan muncul kecuali dalam Islam dengan 
iman.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, "Pada Allah kami bertawakal.}
(1435) Mereka berkata, “Kepada Allah kami bertawakal, Tuhan kami, jangan jadikan kami sebagai 
cobaan bagi orang-orang yang zalim.”
{Pada Allah kami telah percaya}
Dan jika tetangga didahulukan dari tetangga, maka itu berarti membatasi dan membatasi masalah, 
dan di sini membatasi dan membatasi kepercayaan seseorang kepada Allah SWT, dan tidak 
bergantung pada orang lain.
Kemudian datang permohonan mereka:
{Ya Tuhan kami, jangan jadikan kami sebagai cobaan bagi orang-orang yang zalim}
[Younes: 85]
Fitnah adalah ujian, dan itu - seperti yang kami katakan sebelumnya - tidak tercela dalam dirinya 
sendiri, melainkan tercela bahwa hasilnya tidak menguntungkan bagi orang yang mengalami fitnah.
Dikatakan: Emas mempesona, yaitu: ia melelehkan emas, dan mengeluarkannya dari semua 
kotoran, dan kita tahu bahwa para tukang emas mencampurnya dengan unsur-unsur lain; menjadi 
koheren; Karena emas yang tidak bercampur dengan unsur lain tidak dapat bersatu
Dan hasutan di mana mereka berkata:
{Ya Tuhan kami, jangan jadikan kami sebagai cobaan bagi orang-orang yang zalim}
[Younes: 85]
Adalah fitnah ketakutan bahwa sebagian dari mereka akan murtad jika Fir'aun menang atas mereka 
dan menyiksa mereka, seolah-olah mereka berkata: Ya Tuhan, jangan paksa kami Firaun dengan 
siksaan yang berat.
Artinya, jika mereka terpesona, bagaimana jika mereka terpesona? Dalam hal ini, jika mereka tidak 
mengikuti agama yang benar, Firaun dan keluarganya tidak akan tahu bahwa mereka yang mengaku 
beriman adalah benar-benar Muslim, dan jika mereka menyimpang dari agama, keluarga Firaun 
akan mengatakan tentang mereka: Mereka tidak orang-orang yang beriman sejati.
Dan kami menemukan tuan kami Ibrahim - saw - yang merupakan bapak para nabi dan memiliki 
posisi yang bagus dalam kenabian. Dia berkata:
{Allah tidak menjadikan kami sebagai cobaan bagi orang-orang yang kafir}
[Pemeriksaan: 5]
Dan seruan Ibrahim as, mengajarkan kita perlunya mengikuti ajaran agama; Sehingga tidak ada 
yang melihat seorang Muslim atau orang beriman dan berkata: Ini adalah orang yang menyatakan 
iman dan bertindak melawan ajaran agamanya.
Itulah sebabnya tuan kita Ibrahim, saw, melakukan perintah dengan lebih dari apa yang diminta 
darinya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}



[Al-Baqarah: 124]
Artinya, setiap pekerjaan dilakukan dengan niat dan kesempurnaan; Karena dia seperti, dia tidak 
membuat iman saya dangkal
Jadi, jika mereka yang tergiur, maka mereka akan mengusir hasutan dari diri mereka sendiri, dan 
jika mereka yang tergoda; Mereka harus berpegang pada ajaran agama; Agar tidak ada yang 
menuduh mereka menyepelekan urusan agamanya, maka bertambahnya orang-orang kafir dalam 
kekafiran dan kesesatan.
Allah SWT berfirman:
{Ya Tuhan kami, jangan jadikan kami sebagai cobaan bagi orang-orang yang zalim}
[Younes: 85]
Untuk menunjukkan bahwa mereka disibukkan dengan masalah agama, apakah mereka terpesona 
atau terpesona
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan selamatkan kami, dengan rahmat-Mu, dari orang-orang kafir.}
(/ 1436) Dan bebaskan kami, dengan rahmat-Mu, dari orang-orang kafir (86) dan di sini ayat yang 
mulia menjelaskan bahwa jika mereka sibuk dengan urusan orang lain dari antara orang-orang kafir, 
maka ini berarti bahwa mereka mengingini iman musuh ; Mungkin musuh ini kembali ke 
rasionalitas iman
Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Tidak beriman salah satu dari kamu sampai dia mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai 
untuk dirinya sendiri."
Dan mereka menginginkan iman musuh, meskipun dia tidak adil
Jadi, Kebenaran - Maha Suci Dia - mengajarkan ciptaan bahwa adalah bodoh untuk bermusuhan 
bagi seseorang untuk melakukan kejahatan terhadap musuhnya; Karena orang yang membuatmu 
bosan dengan musuhmu adalah kejahatannya, dan demi kebaikanmu berdoalah untuk kebaikannya. 
Karena kebaikan ini akan berlalu begitu saja
Dan seorang mukmin hendaknya berdoa agar musuhnya mendapat petunjuk, karena jika dia diberi 
petunjuk, dia akan mendapat petunjuk. Itu tidak akan bermanfaat bagi Anda, dan ini adalah salah 
satu ciri iman yang manfaatnya meluas kepada orang lain.
Dan ketika mereka berdoa agar Allah tidak menjadikan mereka sebagai cobaan bagi orang-orang 
yang zalim, ini menjelaskan kepada kita bahwa ketidakadilan itu ada tingkatannya, dan bahwa 
Fir'aun dan kaumnya berada di puncak ketidakadilan; Karena Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Lambang ketidakadilan adalah mengambil hak orang lain dan memberikannya kepada orang lain 
selain pemilik yang sah
Dan Fir'aun dan kaumnya mempersekutukan Allah - Maha Suci Dia - sehingga Firaun mengira 
bahwa dia adalah tuhan, dan orang-orang di sekitarnya mempercayainya
Lambang kezaliman adalah kemusyrikan di sisi Allah SWT, kemudian setelah itu turun ke 
kezaliman dalam dosa besar, kemudian pada minoritas.
Dan ucapan mereka dalam permohonan mereka untuk kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan selamatkan kami, dengan rahmat-Mu, dari orang-orang kafir.}
[Younes: 86]
Artinya: Jadikan kami aman dari ini
Apa yang menakutkan orang dahulu adalah semburan air, ketika mengalir, dan hanya mereka yang 
berada di bukit tinggi yang selamat - dan Najwa adalah tempat yang tinggi - dan inilah asal kata 



"bertahan hidup"
Di sini, Allah SWT berfirman di lidah mereka:
{Dan selamatkan kami, dengan rahmat-Mu, dari orang-orang kafir.}
[Younes: 86]
Rahmat adalah pencegahan datangnya penyakit
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat}
[Al-Isra: 82]
Dan obatnya jika penyakit itu ditemukan, dan rahmat adalah bahwa penyakit itu tidak datang
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menghormati Musa, saw, dan kaumnya, jadi Dia, Maha 
Suci-Nya, berkata:
{Dan Kami turunkan kepada Musa dan saudaranya}
(/ 1437) dan diilhamkan kepada Musa dan saudaranya, mengasumsikan untuk orang-orang Anda di 
rumah-rumah Mesir dan menempatkan rumah Anda mencium dan menjaga doa dan memberitakan 
orang-orang yang beriman (87) dan kami telah menjelaskan sebelum Musa dan Harun, saw Rcolan 
dengan satu pesan, dan wahyu itu datang ke dua satu pesan
Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah saat ketika Dia memilih seorang Nabi untuk menjadi Utusan, 
karena Dia memilihnya dengan intuisi dan naluri yang membuatnya memenuhi syarat untuk 
membawa pesan, untuk mengucapkan kehendak Allah SWT.
Dan jika ciptaan telah membuat mesin yang bergerak sendiri dari bahan mati yang tidak memiliki 
pemikiran atau penglihatan, seperti jam yang mengumandangkan adzan, atau siaran radio pada 
waktu tertentu, jika manusia telah membuatnya, lalu bagaimana dengan Allah? Mahakuasa, 
Pencipta semua ciptaan dan alam semesta dan pengirim utusan? Dia, Maha Suci Dia, memilih 
Rasul-Nya sehingga komposisi Rasul memungkinkan dia untuk melakukan tugas yang 
dipercayakan kepadanya dalam keadaan apa pun.
Allah SWT berfirman di sini:
{Dan Kami turunkan kepada Musa dan saudaranya}
[Younes: 87]
Dia menjelaskan kepada kita bahwa wahyu itu termasuk Musa dan Harun, as, sehingga jika muncul 
situasi yang mengharuskan Musa untuk berbicara, maka Harun juga dapat berbicara tentang hal 
yang sama; Karena muatan iman adalah satu, dan metodenya adalah satu
Hal ini terjadi setelah Firaun dan rakyatnya tenggelam, dan udara menjadi kosong bagi mereka, 
sehingga perintah datang kepada mereka untuk menetap di Mesir, dan untuk memiliki rumah di 
sana.
Tetapi kita mungkin bertanya: Apakah Firaun ini adalah orang yang tenggelam dan mati? Tidak
Firaun bukanlah nama untuk seseorang, melainkan klasifikasi untuk pekerjaan, dan gelar setiap 
penguasa Mesir kuno adalah "Firaun"; Jadi tidak perlu mengkhawatirkan diri kita sendiri: apakah 
dia Thutmose yang Pertama? Atau Ramses? atau apa? Jadi, seandainya Firaun yang dimaksud di 
sini tenggelam, bukankah itu berarti kedatangan Firaun baru? Kita tahu dari sejarah bahwa keluarga 
penguasa lewat, dan mereka adalah firaun, dan beberapa dari mereka menganiaya orang-orang 
beriman.
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, dalam ayat mulia yang sedang kita bicarakan:
{Dan Kami mengungkapkan kepada Musa dan saudaranya, "Tinggallah di rumah untuk orang-
orang Anda di Mesir.}
[Younes: 87]
Kami menemukan di dalamnya kata "Mesir" yang, jika digunakan, dipahami sebagai "wilayah".



Di sini, di negara kami, kami telah membuat kata "Mesir" sebagai bendera di wilayah yang 
membentang dari Mediterania ke perbatasan Sudan, yaitu: Lembah Nil.
Sekali lagi, kami menjadikan "Mesir" sebagai nama ibu kota Lembah Nil
Kami juga mengatakan tentang stasiun kereta api di Kairo: "Stasiun Mesir."
Allah SWT berfirman di sini:
{untuk berlindung bagi orang-orangmu}
[Younes: 87]
Kami memahami darinya bahwa ramalan adalah mengambil tempat yang dianggap sebagai 
kuburan; Yaitu: referensi tempat tinggal seseorang
Peramalan, kemudian, menetap di suatu tempat, dan jika seseorang mengambil tempat sebagai 
tanah airnya, dia kembali ke sana jika dia pergi ke negara mana pun untuk sementara waktu.
Keluar dari tanah air hanyalah sebuah perjalanan yang membutuhkan kembali, serta rumah bagi 
seseorang. Salah satu dari kami berkeliaran sepanjang hari di ladang, pabrik atau kantor, dan 
kemudian pulang ke rumah
Dan rumah-rumah yang Allah SWT perintahkan untuk dibangun untuk kaum Musa dan Harun, saw, 
memiliki syarat, yaitu perkataan yang benar, Maha Suci Dia:}
dan jadikan rumahmu ciuman
{[Yunus: 87]
Kiblat adalah arah kemana kita berdoa
Misalnya: masjid yang menjadi kiblat siapa pun yang berada di luarnya, dan ketika muadzin 
mengumandangkan shalat, masjid itu adalah kiblat kita ke mana kita pergi, dan ketika kita 
memasuki masjid, kita menoleh ke dalam masjid. kiblat, dan arah kita ke kiblat itulah yang 
mengontrol posisi kita.
Soal di sini adalah dari kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan jadikanlah rumahmu sebagai petunjuk shalat, dan dirikanlah shalat.
{[Yunus: 87]
Mendirikan rumah di sini syaratnya adalah menjadikannya sebagai kiblat untuk mendirikan shalat 
yang jauh dari pandangan lawan yang menindas mereka, seperti kaum muslimin pertama ketika 
Islam – pada masa jayanya – lemah di Mekah, dan kaum muslimin pada waktu itu shalat dalam hati. 
rumah-rumah, dan inilah rahasia tidak shalat di siang hari, dan tidak berbicara di siang hari. Ini 
berguna agar lawan tidak memperhatikan tempat para pemuja
Adapun shalat tahajud pada malam dan pagi hari dimaksudkan untuk mengajari mereka membaca 
Al-Qur'an
Di sini, Allah SWT berfirman:
Bahwa Anda menempati rumah bagi orang-orang Anda di Mesir dan menjadikan rumah Anda 
sebagai arah
{[Yunus: 87]
Ini mungkin berarti bahwa rumah-rumah itu saling berhadapan
Sampai hari ini, jika Anda melihat alun-alun orang Yahudi di negara mana pun di dunia, Anda akan 
menemukan bahwa mereka tinggal di satu lingkungan, dan mereka menolak untuk bubar di 
lingkungan lain.
Di setiap negara, mereka memiliki lingkungan tempat tinggal mereka, dan itu disebut "Perempatan 
Yahudi".
Di Mesir, mereka memiliki dua "jalur", yang masing-masing disebut "Kawasan Yahudi".
Dan kebenaran - Yang Mahakuasa - menghendaki hal itu dan berkata dalam buku kesayangannya:
{Dan penghinaan dan penderitaan menimpa mereka.}



[Al-Baqarah: 61]
Mereka berlindung dalam konfrontasi mereka bersama, dan jika terjadi sesuatu yang membuat 
mereka takut; Menjadi mudah bagi mereka untuk bertemu: atau}
dan jadikan rumahmu ciuman
{[Yunus: 87]
Yaitu: tata letak tempat dan jalan di mana rumah dibangun harus searah kiblat
Dan setiap kesalahan arsitektur, seperti yang ada di alun-alun bangunan Masjid Imam Hussein di 
Kairo, kesalahan ini mengharuskan sedikit berbelok ke kanan, yang menyebabkan kebingungan 
bagi para jamaah; Karena menyimpang sedikit ke kanan saat shalat mengharuskan setiap baris 
dipersingkat di belakang baris lainnya
Dan ketika kita shalat di Masjidil Haram di Makkah, kita menemukan beberapa jamaah 
menginginkan agar shafnya sama, dan shafnya harus lurus, maka kita menemukan seseorang yang 
menunjukkan bahwa shaf itu diluruskan dengan panjang Ka'bah terpanjang. sisi, maka baris surut.
Demikian juga, di lantai atas yang didirikan di Masjidil Haram, kami menemukan barisan 
melengkung ke arah Ka'bah
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan ketika saya berdoa di Masjidil Haram: Arti sabda imam: 
“Luruskan shaf Anda” berarti: letakkan bahu Anda di bahu satu sama lain. Adapun di luar Ka'bah, 
kita cukup pergi ke sisi Ka'bah, dan kita berada di luar Ka'bah. Kami tidak berdoa ke Ka'bah, tapi 
kami berdoa ke arah Ka'bah. ; Karena jika kita shalat di depan mata Ka'bah, panjang shaf di masjid 
mana pun tidak akan melebihi dua belas seperempat meter, yang merupakan sisi terpanjang dari 
Ka'bah.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
dan jadikan rumahmu ciuman
{[Yunus: 87]
Yaitu: Mereka berencana untuk membangun rumah di kiblat, dan beberapa orang mencoba untuk 
melakukan itu, tetapi perencanaan jalan dan lingkungan tidak membantu dalam hal itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan mendirikan shalat
{[Yunus: 87]
Dari sini kita memahami bahwa doa di dalamnya merupakan kelanjutan dari kesetiaan kepada Allah 
SWT. Kami bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah sekali seumur hidup, dan kami membayar 
zakat jika kami memiliki uang setahun sekali, dan kami berpuasa - jika kami tidak sakit - selama 
satu bulan, yaitu bulan Ramadhan, dan kami menunaikan haji. Jika kita bisa - sekali seumur hidup
Rukun shalat tetap ada, dan diulang setiap hari lima kali.
Tetapi siapa yang memilih tempat dalam ayat yang sedang kita bicarakan? Apakah Musa dan 
saudaranya Harun? Atau untuk semua orang?
Kami mencatat di sini bahwa perintah untuk melemparkan adalah untuk Musa dan Harun - as untuk 
mereka - untuk perintah untuk membuat diperlukan Musa, Harun dan para pengikut; Oleh karena 
itu, terjemahannya datang ke sini dalam bentuk jamak
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia itu dengan mengatakan:
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman
{[Yunus: 87]
Ini adalah peringatan dan indikasi bahwa Musa adalah yang asli dalam pesan itu; Itulah sebabnya 
perintah datang kepadanya untuk membawa kabar baik kepada orang-orang yang beriman
Kami mencatat di sini dalam ayat ini bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam dualitas 
kebangkitan, dan datang dalam bentuk jamak dalam membuat rumah, kemudian datang dalam 



bentuk tunggal di akhir ayat untuk memperingatkan kita bahwa Musa - saw - adalah asal mula 
pesan kepada Bani Israel.
Dan kabar gembira untuk amal saleh berarti: kabar gembira surga
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Musa berkata, Tuhan kami, Engkau telah datang kepada Firaun.
{/ (1438) Musa berkata: Tuhan kami, Anda datang Firaun dan mengisi dekorasi dan uang dalam 
kehidupan Tuhan kami untuk tersesat dari jalan Anda Tuhan kami Atms pada uang mereka dan 
tekanan pada hati mereka tidak percaya sampai mereka melihat yang menyakitkan hukuman (88) 
Hiasan: melebihi kebutuhan hidup terlebih dahulu dan pantas mendapatkannya, Kehidupan 
Fastbaka Yaitu dengan memakan makanan apa pun yang memuaskan rasa lapar, dan dengan 
meminum minuman yang menghilangkan dahaga
Tetapi jika makanannya bervariasi, maka ini adalah salah satu kemewahan hidup, dan salah satu 
kemewahan hidup adalah pakaian yang tidak hanya menutupi aurat saja, tetapi juga pakaian yang 
dibedakan dari kualitas tenunnya, desain dan detailnya.
Demikian juga dari kemewahan hidup adalah tempat di mana seseorang tidur, sehingga dia 
dilengkapi dengan bulu-bulu yang mewah, tetapi kebutuhan tidur cukup untuk tempat di tanah, dan 
kasur apa pun melindungi dari dingin atau panas bumi. .
Jadi, kelebihan kebutuhan adalah perhiasan kehidupan, dan perhiasan itu berasal dari uang, dan 
keseimbangan asli uang adalah emas, kemudian perak menempati urutan kedua.
Salah satu elemen ekonomi adalah bahwa emas dianggap sebagai nilai keseimbangan kekayaan 
negara mana pun, tidak peduli berapa banyak batu berharga yang mereka temukan daripada emas.
Batu-batu berharga ini - seperti berlian, misalnya - jika pecah atau tergores, nilainya akan 
berkurang, tetapi emas, betapapun rapuhnya, Anda mencairkannya kembali, sehingga Anda 
mendapatkan emas yang dikumpulkan.
Firaun kuno memerintah Mesir hingga sumber-sumber Sungai Nil, dan mereka menggunakan orang 
untuk melakukan segala macam pekerjaan, bahkan mengekstraksi emas, baik dari tambang atau dari 
menyaring pasir beberapa gunung untuk mengekstraksi emas dari mereka.
Anda mungkin dapat mengekstraksi emas dari tempat-tempat tertentu, tetapi perbedaannya selalu 
pada nilai ekonomis dari ekstraksi emas.
Tetapi jika biayanya lebih tinggi dari nilai ekonomi emas yang ditambang, maka tidak ada yang 
mengambil emas ini
Dan jika Anda melihat dekorasi Firaun, Anda akan menemukan topeng "Tutankhamun" sebagai 
tanda keindahan, dan istana mereka berada di puncak kemewahan, dan itu cukup untuk melihat 
warna dari mana cat dinding dibuat. pada hari-hari itu; Untuk mengetahui ketepatan pengerjaan dan 
tingkat kemewahan, yang lebih dari sekadar kebutuhan
Dalam ayat yang mulia ini, Allah SWT berfirman:
{Dan Musa berkata, “Ya Tuhan kami, Engkau telah memberikan Firaun dan kepenuhannya 
perhiasan dan kekayaan dalam kehidupan dunia ini, Tuhan kami, untuk Tuhan kami.}
[Younes: 88]
Mereka tidak hanya menyesatkan, tetapi mereka juga ingin menyesatkan orang lain; Oleh karena 
itu, mereka menanggung beban kesalahan mereka sendiri, dan beban kesesatan orang lain
Apakah Allah SWT memberi mereka uang dan perhiasan untuk kesesatan dan kesesatan? Tidak, itu 
bukan alasan untuk memberi, tetapi ada alasan untuk konsekuensinya, saat Anda memberi putra 
Anda sepuluh pound dan berkata kepadanya: Lakukan dengan itu apa yang Anda inginkan, dan saya 
harap Anda bertindak di dalamnya dengan cara yang akan membawa Anda baik.
Anak ini mungkin turun untuk membeli sesuatu yang tidak berguna dan tidak membeli, misalnya, 



buku-buku yang berguna baginya
Di sini, Anda memberi anak ini daya beli, tetapi dia tidak mengelolanya dengan baik, dan tujuan 
pilihan membawanya untuk bermain.
Inilah yang disebut lam akibat, dan lam akibat bukan berarti sebab perbuatan, tetapi menjelaskan 
akibat perbuatan.
Dan ketika Allah SWT ingin menyelamatkan Musa, saw, di masa kecilnya dari pembunuhan, ia 
mengungkapkan kepada ibu Musa, saw, dengan firman Yang Mahakuasa:
{Jadi jika Anda takut padanya, lemparkan dia ke laut, dan jangan takut atau sedih saya}
[Cerita: 7]
Tidak ada ibu yang mau melaksanakan perintah seperti itu; Karena kematian itu pasti; Karena jika 
anaknya diculik atau hilang, maka ini semua dianggap kematian. Adapun melemparkannya ke 
dalam air, tidak ada kematian yang diduga, melainkan kematian yang pasti, jika Allah SWT tidak 
menyelamatkannya.
Tapi ibu Musa - karena keyakinannya kepada Allah - melakukan apa yang Allah - Maha Suci Dia - 
diturunkan kepadanya; Karena apa yang datang dari Allah SWT tidak ditemukan dalam naluri 
untuk diperdebatkan
Adapun godaan setan, mereka menemukan seribu tantangan dalam jiwa, serta kekhawatiran jiwa
Oleh karena itu, ibu Musa melakukan apa yang diturunkan Allah SWT kepadanya, meskipun itu 
bertentangan dengan akal dan logika
Dan ketika keluarga Firaun menjemputnya, ketika mereka membunuh anak-anak, dan Kebenaran, 
Maha Suci Dia, membuat cinta Musa di dalam hati mereka, dia berkata:
{Dan aku telah menganugerahkan kepadamu cinta dari-Ku}
[Taha: 39]
Mereka mengerti ketika mereka melihat Musa - saw - sebagai seorang anak, mereka mencintainya 
dan tidak membunuhnya, dan dengan demikian kehendak Allah SWT dan janjinya kepada ibunya 
dilakukan:
{Memang, mereka membawanya kembali kepada Anda dan menjadikannya salah satu utusan}
[Cerita: 7]
Artinya: bahwa Musa - saw - memiliki misi yang sudah ada sebelumnya bahwa Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, inginkan untuknya
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa ada perintah berturut-turut yang datang dari Al-Qur'an 
tentang masalah ibu Musa melempar anaknya, maka Allah SWT berfirman:
{Ketika Kami mengungkapkan kepada ibumu apa yang diturunkan: "Lempar dia ke dalam peti 
mati, lalu buang dia ke laut, jadi biarkan dia melemparkannya ke laut}
[Taha: 38-39]
Semuanya adalah perintah dari Allah SWT, sehingga istri Fir'aun melihatnya dan berkata kepada 
suaminya:
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]
Apakah Firaun tahu bahwa anak yang dia pungut ini akan menjadi musuhnya? Tidak, dia 
mengambilnya dan memberinya kehidupan yang mewah; Menjadi kesejukan mata baginya, dan 
inilah alasan penangkapannya, tetapi hasil akhirnya adalah dia adalah musuh. Dan jika alasannya 
adalah permusuhan, Firaun tidak akan mengambilnya, atau akan membunuhnya pada saat 
ditangkap.
Karena itu, ia meninggalkan yang benar, Yang Mahakuasa, dalam wujudnya hal-hal yang 
mematahkan kelicikan manusia. Jadi Firaun membawanya dan membesarkannya, dan hasilnya tidak 



seperti yang Firaun harapkan
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, ada di sini dalam ayat yang kita maksud:}
ditipu
{Kami memahami darinya bahwa Yang Mahakuasa tidak memberi mereka uang untuk tersesat, 
tetapi merekalah yang memilih kesesatan.
Allah SWT telah memberikan banyak orang kekayaan dan prestise, dan mereka ingin baik dengan 
itu, dan ini adalah bagaimana kita melihat pilihan manusia, apakah dia mungkin sesat atau 
mendapat petunjuk.
Musa, saw, berkata sebagai kelegaan untuk dirinya sendiri:
Tuhan Anda datang Firaun dan penuh dekorasi dan uang dalam kehidupan Tuhan kita tersesat dari 
jalan Tuhan kita Atms uang mereka dan stres tinggi hati yang tinggi
{[Yunus: 88]
Arti dari obliteration adalah: menyembunyikan ciri-ciri; Seperti firman Allah SWT:
{Sebelum Kami melenyapkan wajah dan membalikkannya kembali}
[Wanita: 47]
Arti obliterasi di sini: menyembunyikan ciri-ciri wajah itu; Jadi satu potong tanpa dahi, alis, mata, 
hidung, bibir, atau dagu
Jadi: obliterasi adalah penghancuran gambar di mana benda itu berada
Dan panggilan Musa, saw, ada di sini:
melenyapkan uang mereka
{[Yunus: 88]
Yaitu: menyalinnya
Beberapa perawi mengatakan bahwa itu berubah, jadi siapa pun yang memiliki beberapa batangan 
emas menemukannya sebagai batu, dan siapa pun yang memiliki batu mulia seperti berlian 
menemukannya di kaca.
atau itu }
melenyapkan uang mereka
{[Yunus: 88]
Yaitu: saya pergi ke mereka; Karena uang adalah alat penipuan
Dan dia, saw, berkata setelah itu:
Dan keraskanlah hati mereka, sehingga mereka tidak beriman sampai mereka melihat azab yang 
pedih.
{[Yunus: 88]
yaitu, hakim, ya Tuhan, ikatan hati itu; Jadi apa yang ada di dalamnya kekafiran tidak keluar, dan 
apa yang di luar iman tidak masuk ke dalamnya. Karena ini telah memfitnah fitnah besar, dan ikatan 
tetap di hati mereka; Sampai mereka melihat siksaan yang menyakitkan
Dan mengapa Musa a.s. memohon doa ini kepada keluarga Firaun, dan dia tidak berdoa sebagai 
Tuhan kita Muhammad, doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, 
disebut: “Ya Allah, berilah petunjuk kepada umat-Ku, karena mereka tidak mengetahui.” Di 
dalamnya ada panggilan iman
Ketakutan Musa -alaihissalam - bukan dari kesesatan umat Fir'aun, tetapi dari kesesatan mereka 
yang terus berlanjut kepada orang lain.
Jadi: Musa - saw - berdoa untuk mereka dengan apa yang datang dalam ayat ini:}
Ya Tuhan kami, hilangkan harta mereka dan keraskan hati mereka, sehingga mereka tidak beriman 
sampai mereka melihat azab yang pedih.
{[Yunus: 88]



Di tempat lain dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kemudian iman mereka tidak ada gunanya bagi mereka ketika mereka melihat penderitaan kita.}
[Ghafir: 85]
Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita perbedaan antara keyakinan eksklusi dan sesak, dan 
keyakinan pilihan
Ketika Rasul datang menyerukan iman, menjadi hak pendengar panggilannya untuk percaya atau 
kafir; Karena Allah SWT telah menciptakan manusia dan dia berhak memilih. Adapun keyakinan 
dispensasi dan sesak, itu tidak bermanfaat bagi manusia
Contohnya: Fir'aun, ketika siksaan datang kepadanya, dia menyatakan iman
Allah SWT berfirman:
{Sampai, ketika tenggelam menimpanya, dia berkata, aku percaya bahwa tidak ada Tuhan selain 
Dia yang dipercayai oleh orang-orang Israel, dan aku termasuk di antara orang-orang.}
[Younes: 90]
Dan jika Musa - saw - telah berdoa terhadap orang-orang Firaun, maka Nuh, saw, mendahuluinya 
dalam doa seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an dalam sabdanya:
{Oh Tuhan!
[Nuh: 26-27]
Dan Allah SWT menjawab panggilan Musa as
}
Dia berkata, "Doamu telah dikabulkan, jadi mereka meluruskan diri."
{(1439) Dia berkata, "Doamu telah dikabulkan, maka luruslah dan jangan mengikuti jalan orang-
orang yang tidak mengetahui." (89)
{Doa Anda telah dijawab}
[Younes: 89]
Hal ini menunjukkan bahwa Harun, saw, berdoa dengan Musa
Kami telah mengatakan sebelumnya: Jika kita melihat keaslian dalam pesan, kita akan menemukan 
bahwa Musa - saw - adalah yang asli di dalamnya, dan Harun datang untuk memperkuat lengannya, 
dan jika kita melihat sifat dari keduanya. , masing-masing adalah utusan, dan keduanya memiliki 
satu pesan.
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengirim keduanya untuk satu misi, maka jika salah 
satu dari mereka bereaksi terhadap sesuatu, maka yang lain harus bersemangat tentang hal yang 
sama; Oleh karena itu, tidak ada yang menghalangi ketika Harun mendengar saudaranya berdoa 
dengan doa seperti itu, dia juga berdoa dengan doa yang sama, atau bahwa dia - yaitu: Harun - telah 
membuat doa ini secara diam-diam.
Dan doa berarti: bahwa Anda takut pada seseorang yang mampu mencapai apa yang Anda tidak 
mampu, karena Anda tidak berdoa kecuali dalam hal yang alasannya Anda sukai; Dia berkata: Saya 
memiliki Tuhan yang saya percaya, dan Dia mampu melakukan penyebab karena Dia adalah 
Pencipta penyebab, dan Dia mampu memberi tanpa alasan, dan mukmin sejati menerima peristiwa, 
bukan dengan penyebabnya, tetapi dengan kekuatan orang yang percaya kepada-Nya, dan Dia 
adalah Penyebab Tertinggi, Maha Suci Dia.
Itulah sebabnya Anda menemukan Musa, saw, dan orang-orangnya bersamanya ketika mereka 
mencapai pantai laut, dan di belakang mereka adalah orang-orang Firaun mengejar mereka, jadi 
orang-orang Musa berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Musa as menjawab:



{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Penyair: 62]
Yaitu: jangan mengatur masalah dalam urutan orang; Karena Tuhan umat manusia bersamaku, 
maka keselamatan datang kepadanya:
{Kemudian Kami mengungkapkan kepada Musa, 'Tembaklah laut dengan tongkatmu,' dan itu 
terbelah, dan setiap bagian seperti gundukan besar.}
[Penyair: 63]
Jadi, doa hanyalah ketakutan seseorang yang mampu melakukan sesuatu yang Anda tidak mampu
Dan topik yang menyibukkan Musa dan Harun 'alaihissalam adalah kegigihan keluarga Fir'aun 
dalam kesesatan mereka dan desakan mereka untuk menyesatkan orang lain, sehingga masing-
masing dari mereka harus berdoa doa yang sama, dan hal seperti ini kita temukan di selain dari para 
utusan dan kami menyebutnya "telepati", yaitu: konvergensi pikiran dalam satu saat.
Contohnya adalah dalam sejarah Islam, saat guru kita Omar Ibn Al-Khattab, ra dengan dia, sedang 
sibuk memikirkan tentara Muslim yang berperang di salah satu pertempuran, dan Omar berada di 
Madinah menyampaikan khotbah tentang mimbar, ketika tiba-tiba dia berkata: “Wahai tiang 
gunung,” sebuah kata yang tidak memiliki tempat dalam logika khotbah, tetapi pikirannya sibuk 
dengan komandan yang berperang, dan komandan yang berada di kejauhan. , mendengar masalah 
itu; Dia bersandar di gunung
Dikatakan dalam hal ini: Pikiran sibuk dengan pikiran, sama seperti Anda bertanya kepada 
seseorang di telepon, dan orang yang ingin Anda ajak bicara menjawab Anda, dengan mengatakan: 
Saya akan menelepon Anda melalui telepon, dan ini berarti bahwa dua pikiran telah disetel 
bersama-sama.
Jika ini yang terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari, lalu bagaimana dengan apa yang terjadi 
dalam hal-hal murni? Dalam derajat yang tertinggi, yang manakah nubuatan? Atau bahwa yang 
shalat adalah Musa, dan Harun hanyalah seorang mukmin, dan mukmin adalah salah satu yang 
menyeru, dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, menerima undangan Musa, saw, dia juga 
menerima ajakan orang mukmin bersamanya.
Sebagian orang mengira bahwa jawaban atas ajakan itu adalah pemenuhan persyaratan segera 
setelah permohonan, tetapi sebenarnya jawaban atas undangan itu adalah persetujuan dari 
permintaan tersebut. Adapun tanggal penyelesaian permintaan, mungkin tertunda untuk beberapa 
waktu, seperti yang terjadi dengan undangan Musa 'alaihissalam, kepada Firaun dan rombongannya, 
ketika Musa memanggil, dan Harun mengamankan, Jawaban atas doa datang:
Aku telah menjawab doamu
{[Yunus: 89]
Setelah empat puluh tahun, dan Allah SWT mencapai penghapusan uang
Surga tidak digunakan oleh orang yang berdoa, dan ia menerima permohonan apa pun, tetapi 
penerimaan permohonan mengharuskan pengaturan tanggal di mana ia akan dilakukan.
Ini adalah hal-hal dari kehendak Allah SWT; Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak lagi menjadi 
pelaksana permohonan, tetapi Dialah yang memegang kendali setiap perintah. Karena jika Anda 
langsung menjawab, itu mungkin menyakitkan
Dan sesungguhnya, Yang Maha Tinggi, Dia yang berfirman:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-gesa.}
[Al-Isra: 11]
Oleh karena itu, Allah SWT menentukan tanggal penerapan undangan di bidang pelaksanaan dan 
kenyataan
Dan Dia Yang Mahakuasa berfirman:



{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Dan seseorang mengetahui bahwa ia mungkin telah berdoa untuk hal-hal, sehingga Allah SWT 
memenuhi doa dan itu jahat, dan berapa banyak hal yang didoakan seseorang tidak tercapai oleh 
Allah SWT, dan tidak mencapai itu baik.
Seizin Anda, Kekuatan Tertinggi sedang mengawasi kami, dan Anda tahu apa yang menjadi 
kepentingan terbaik kami; Karena kami bukanlah dewa yang memerintahkan pelaksanaan doa, 
melainkan Maha Bijaksana, Maha Suci Dia, ada di atas kita: Itulah sebabnya kami mengatakan 
dalam pernyataan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan sekiranya Allah menyegerakan keburukan bagi manusia, maka kesegeraan mereka untuk 
berbuat kebaikan, pastilah telah ditetapkan hukuman bagi mereka}
[Younes: 11]
Karena boleh jadi seseorang mendoakan keburukan terhadap dirinya, tidak mendengar seorang ibu 
mendo'akan putra atau putrinya meskipun dia mencintai mereka, jika Allah menjawab doanya untuk 
anak-anaknya yang dia cintai, apakah itu tidak buruk bagi ibu?
Dan anak laki-laki itu mungkin berkata kepada ibunya dengan marah: Ya Tuhan, katakan padaku 
sebuah kecelakaan; Jadi santailah aku
Jadi, seandainya Allah mengabulkan doa ini, apakah doa itu akan memuaskan orang yang berdoa 
untuk dirinya sendiri atau ibunya? tentu saja tidak; Jika Allah, Maha Suci Dia, telah memperlambat 
Anda dengan berdoa untuk kejahatan, maka ini lebih baik untuk Anda.
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak untuk mengatakan kepada Musa dan Harun, saw:}
Doamu telah dikabulkan, maka luruslah dan jangan mengikuti jalan orang yang tidak mengetahui
{[Yunus: 89]
Artinya: Tetaplah di jalan yang benar, dan janganlah kamu melibatkan diri dalam apa yang kamu 
tidak mengetahuinya
Bukankah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Dan Nuh memanggil Tuhannya, Tuhan berkata, Anakku dari keluargaku tapi aku berjanji 
kepadamu penguasa yang paling benar dan paling bijaksana * Yanouh mengatakan itu bukan 
pekerjaan keluargamu bahwa dia tidak mendukung Tsiln apa yang kamu tidak sadari bahwa aku 
Oazk bodoh}
[Hud: 45-46]
Artinya: Bersikaplah sopan kepada Tuhanmu ketika kamu menyeru dan bernafas untuk dirimu 
sendiri, dan tinggalkan hikmah orang bijak untuk menjawab atau tidak, dan jawabannya bisa 
langsung atau ditunda sampai waktunya, dan keduanya baik.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Bani Israil membawa kami menyeberangi laut, dan Firaun dan tentaranya mengikuti mereka.
{/ (1440) dan Jaozna Beni Israel laut Votbahm Firaun dan pelacurnya dan musuh, bahkan jika dia 
tenggelam, mengatakan dia tidak percaya pada tuhan selain yang percaya pada anak-anak Israel, 
dan saya Muslim (90) mengatakan yang benar kepada Yang Maha Kuasa:
{Dan kami melewati Bani Israel di atas laut}
[Younes: 90]
Karena penyeberangan itu bukan karena ulah manusia, melainkan karena perbuatan yang berasal 
dari ulah manusia, seandainya Musa as menggali terowongan di bawah air, atau jika ia dan 
kaumnya naik kapal, mereka pasti ikut serta dalam penyeberangan itu. menyeberangi lautan, tetapi 
penyeberangan itu untuk alasan yang tidak diperhatikan bagi manusia, Maha Suci Dia yang 
menurunkan kepada Musa:



{untuk menyerang laut dengan tongkatmu}
[Penyair: 63]
Air laut, seperti air lainnya, tunduk pada hukum fluiditas.
Perspektif adalah dasar untuk metode pengangkutan air dari tangki air, yang biasanya lebih tinggi 
dari panjang rumah mana pun, dan air dipompa ke sana; Kemudian didistribusikan sesuai teori pot 
yang terkena rumah, tetapi jika ada bangunan yang lebih tinggi dari tangki, di sini penghuni 
bangunan memasang pompa untuk menaikkan air ke lantai yang lebih tinggi.
Dan jika hukum laut adalah fluiditas dan penetrasi, lalu bagaimana penetrasi ini dapat terputus? 
Allah SWT berfirman:
{Dan itu terbelah, dan setiap bagian seperti tunggangan yang bagus.}
[Penyair: 63]
Bagaimana air berubah menjadi gunung yang dipisahkan oleh kubah dan jalan di mana Musa as dan 
kaumnya berjalan? Bagaimana Musa dan umatnya berjalan dengan tenang? Itu harus menjadi 
perusahaan Allah SWT yang melindunginya, dan itu adalah interpretasi dari perkataan kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya:
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
[Penyair: 62]
Meskipun begitu, Firaun dan tentaranya mengikuti mereka untuk menangkap mereka. Tuan kami 
Musa, saw, ingin segera setelah dia berhasil menyeberang, dia dan orang-orangnya, untuk memukul 
laut dengan tongkatnya; Untuk kembali ke hukum fluiditas, dan jika dia melakukan itu, dia tidak 
akan membiarkan Firaun dan tentaranya berjalan di jalur antara air yang berubah menjadi 
pegunungan, tetapi Allah - Maha Suci Dia - menginginkan sesuatu selain itu, karena Dia 
menginginkan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, untuk menyelamatkan dan binasa dengan satu hal, 
jadi Dia mengungkapkan kepada Musa as:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang, karena mereka akan ditenggelamkan tentara}
[Asap: 24]
Yaitu: biarkan laut apa adanya; Firaun dan tentaranya tertipu, dan segera setelah yang terakhir turun 
ke lorong di antara pegunungan air; Laut akan kembali ke keadaan cair, menenggelamkan Firaun 
dan tentaranya, dan menyelamatkan Musa dan rakyatnya
Allah SWT berfirman:
{Jadi Firaun dan tentaranya mengejar mereka}
[Younes: 90]
Apakah ini bukti dari kehendak jahat? Mungkinkah niat Firaun untuk mengajak Musa dan kaumnya 
kembali ke Mesir untuk menetap di sana? Tidak, ini bukan niat firaun; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman tentang tindak lanjut ini:
{seorang pelacur dan musuh}
[Younes: 90]
Artinya: Ini mengikuti keinginan untuk membalas dendam, penghinaan dan agresi
Al-Qur'an menggambarkan momen tenggelamnya Firaun dengan mengatakan:
{Bahkan ketika dia disalip oleh tenggelam, dia berkata, saya percaya.}
[Younes: 90]
Dan kesadaran: niat si penerima adalah untuk mengejar sesuatu, dan tenggelam adalah sebuah 
makna, lalu bagaimana makna itu berubah menjadi sesuatu yang mengejar Fir'aun? Ya, seolah-olah 
yang tenggelam adalah salah satu prajurit, dan dia memiliki pikiran yang bersemangat; Lari ke 
acara:
{Sampai, ketika tenggelam menimpanya, dia berkata, aku percaya bahwa tidak ada Tuhan selain 



Dia yang dipercayai oleh orang-orang Israel, dan aku termasuk di antara orang-orang.}
[Younes: 90]
Dan iman, jika dilepaskan, maka itu adalah iman pada kekuatan tertinggi, dengan bukti bahwa 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah mengatakan:
{Orang Badui berkata, "Kami percaya."
[kamar: 14]
Karena iman membutuhkan ketundukan hati, dan Islam mengharuskan mengikuti rukun Islam. 
Iman adalah sebagaimana Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan: "Katakanlah, aku beriman kepada Allah, maka luruslah."
Dalam pepatah ini disebutkan secara khusus bahwa iman itu untuk Allah Yang Maha Tinggi
Tetapi jika Anda mengatakan – misalnya: “Saya percaya bahwa Anda adalah orang yang baik,” 
maka ini adalah kepercayaan yang terkait. Tetapi jika iman disebutkan secara umum, maka itu 
mengacu pada kepercayaan kepada Allah SWT. Karena itu, Allah SWT berfirman kepada orang 
Badui:
{Tapi katakan kita telah memeluk Islam}
[kamar: 14]
Inilah yang dikatakan Firaun:
Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Dia yang dipercayai oleh orang-orang Israel, dan saya 
termasuk orang-orang Muslim
{[Yunus: 90]
Perbedaan pendapat di sini adalah antara Firaun sebagai sisi kekafiran, dan antara Musa dan Harun 
dan kaum mereka sebagai sisi iman, dan Firaun menyatakan imannya, dan dia juga berkata:}
Dan saya adalah salah satu Muslim
{[Yunus: 90]
Dan Allah tidak menerima itu darinya, sebagaimana dibuktikan dengan firman-Nya yang benar, 
Maha Suci Dia:}
Alan kamu telah tidak patuh sebelumnya
{(/1441) Sekarang kamu telah durhaka sebelumnya dan termasuk di antara pembuat kerusakan (91) 
Ini berarti: Apakah kamu mengatakan bahwa kamu telah beriman sekarang dan bahwa kamu 
termasuk orang-orang Muslim?
Anda mengatakan ini adalah valid; Karena datang pada waktu yang salah, ada perbedaan antara 
iman paksaan dan iman pilihan, apakah Anda mengatakan sekarang Anda percaya dan Anda tidak 
taat sebelumnya, dan Anda rusak di bumi
Dan adalah mungkin bagi Allah, Maha Suci-Nya, untuk menerima imannya darinya ketika dia 
berada di tempat yang aman jauh dari malapetaka yang menimpanya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menerima iman siapa pun yang jiwanya telah mencapai 
tenggorokan, jadi ini adalah keyakinan paksaan, bukan pilihan
Dan jika apa yang diperlukan adalah keyakinan paksaan, maka Kebenaran, Maha Suci Dia, akan 
memaksa semua makhluk untuk percaya, dan tidak ada yang bisa kafir kepada Allah SWT.
Dan kekuatan kebenaran mutlak - Yang Mahakuasa - mampu memaksa orang untuk percaya, tetapi 
itu membuktikan keserbagunaan kemampuan, dan itu tidak membuktikan cinta dewa.
Dan cinta pada dewa ini tidak terbukti kecuali Anda memiliki pilihan untuk percaya atau tidak 
percaya
Dan Allah SWT menginginkan iman pilihan
Jadi, jawaban dari Fir'aun bukanlah ucapannya, melainkan waktu ucapannya
Dikatakan: diterima tidak diterima meskipun diucapkan tiga kali karena kaum Musa pada saat itu 



telah memasuki tahap antropomorfisme dengan Allah dan mengaku Allah melarang bahwa Allah 
SWT apa yang mereka katakan duduk di atas batu dan kakinya. di baskom berisi air, dan sedang 
bermain dengan ikan paus
Untuk takhayul terakhir yang ditemukan oleh anak-anak Israel
Dan ketika Fir'aun mengumumkan bahwa dia beriman kepada Allah yang diyakini oleh Bani Israil, 
ini berarti bahwa dia tidak beriman kepada Allah yang benar, Maha Suci Dia
Allah SWT berfirman setelah itu
{Jadi hari ini Kami akan menyelamatkan Anda dengan tubuh Anda, sehingga Anda mungkin untuk 
orang-orang di belakang Anda}
(1442) Maka pada hari ini Kami selamatkan kamu dengan jasadmu, agar kamu menjadi tanda bagi 
orang-orang yang datang setelah kamu, dan agar banyak orang mengetahui tentang tanda-tanda 
kekuasaan Kami dan tubuhmu, dan di sana kami mengetahui bahwa manusia berada di dalam tubuh, 
dan ada gerakan di dalam tubuh (92).
Dan ketika kita mengatakan: “tubuh”, pahami bahwa itu abstrak dari jiwa, seperti yang kita katakan: 
tubuh
Jika kata "tubuh" digunakan, itu berarti struktur fisik tanpa jiwa
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan Kami mencoba Sulaiman, dan Kami melemparkan tubuh di atas singgasananya}
[P. 34]
Dan junjungan kita Sulaiman, saw, sedang menikmati apa yang Allah SWT telah berikan 
kepadanya dari raja yang tidak seorang pun harus mengikutinya, dan dia menundukkan jin dan 
angin kepadanya dan mengajarinya semua bahasa, dan dia adalah pemilik perintah , larangan dan 
dominasi, kemudian dia mendapati dirinya duduk di kursinya tanpa bergerak dan tanpa jiwa, dan 
siapa pun dapat mengalahkannya Dari subjek, kemudian Allah mengembalikan jiwanya ke 
tubuhnya, yang adalah Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan:
{lalu bertobat}
[P. 34]
Yaitu: ia telah tersadarkan pada dirinya sendiri, mengetahui bahwa segala sesuatu yang ia miliki 
adalah materi yang diturunkan kepadanya, bukan materi yang berasal dari dirinya sendiri.
Dan di sini dalam ayat mulia yang sedang kita hadapi sekarang, Allah SWT berfirman:
{Maka pada hari ini Kami selamatkan kamu dengan jasadmu, agar kamu menjadi tanda bagi orang-
orang di belakangmu}
[Younes: 92]
Demi Allah, jika kebenaran tidak memerintahkan laut untuk mengusir tubuh Firaun, apakah tidak 
boleh bagi mereka untuk mengatakan: Dia adalah tuhan, dan dia akan kembali lagi? Tetapi 
kebenaran, Maha Suci Dia, telah menghendaki agar laut mengeluarkan bangkainya seperti halnya 
mengeluarkan bangkai hewan apa pun yang tenggelam; Agar tidak ada keraguan bahwa firaun ini 
telah tenggelam, dan agar umatnya yang lain dapat melihat kebenarannya, dan mengetahui bahwa 
dia hanyalah seorang manusia, dan menjadi contoh bagi semua orang, setelah dia menjadi seorang 
tiran, seorang tiran , seorang tiran, dan dia berkata kepada mereka:
{Aku belum mengenalmu tentang tuhan selain Aku}
[Cerita: 38]
Dan beberapa peneliti sejarah mengatakan: Fir'aun yang dimaksud adalah "Thutmose," dan mereka 
menganalisis beberapa hatman-nya, dan menemukan jejak air asin di dalamnya.
Kami mengatakan: Firaun bukanlah nama untuk seseorang, melainkan deskripsi pekerjaan, dan 
mungkin tubuh Firaun yang dibalsem memberi tahu kami: Alasan untuk mengawetkan tubuh adalah 



sebuah contoh; Biarkan setiap orang belajar dan melihat bagaimana peradaban runtuh, dan 
bagaimana mayat-mayat itu tetap ada sebagai tanda bahwa kita menganggapnya seperti itu
Al-Qur'an membahas masalah firaun, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Fajar: 10]
Allah SWT berfirman dalam surat yang sama tentang setiap tiran yang merusak:
{Sesungguhnya, Tuhanmu memiliki sarana untuk mengikuti.}
[Subuh: 14]
Kami mencatat bahwa kata-kata kebenaran, Maha Suci Dia, tentang Fir'aun dalam Surat Al-Fajr 
adalah kata-kata yang termasuk, selain peradaban Fir'aun, peradaban kuno lainnya, seperti 
peradaban Aad dan peradaban Thamud.
Demikian juga, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara tentang Firaun selama klip dari kisah 
Musa, saw, tapi kata-kata berbeda dalam kisah Yusuf, saw. Peran Firaun tidak datang, tetapi 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara kepada kita tentang fungsi lain, yang merupakan tugas 
"Yang Perkasa Mesir" - artinya: perdana menteri - dan Allah memberitahu kita Kemuliaan bagi raja 
Mesir, berkata:
{Dan malaikat itu berkata: Bawa itu padaku}
[Yusuf: 50]
Perbedaan antara fungsi "Firaun" dan tugas "Raja" dalam sejarah Mesir tidak ditemukan sampai 
setelah kampanye Prancis datang ke Mesir dan "Champollion" menguraikan simbol hieroglif 
melalui tulisan "Batu Rosetta", jadi kami tahu bahwa para penguasa Mesir kuno disebut "Firaun" 
kecuali dalam Periode di mana Mesir berada di bawah kekuasaan "raja gembala" atau "Hyksos" 
yang menyerbu Mesir, dan memerintahnya sebagai aturan kerajaan dan menghilangkan aturan 
kerajaan. firaun, kemudian firaun kembali ke pemerintahan Mesir setelah mereka 
menyelamatkannya dari kendali "Hyksos"
Jadi, kita menemukan bahwa referensi Al-Qur'an dalam kisah Yusuf - saw - adalah untuk raja, dan 
dia tidak menyebutkan Fir'aun di dalamnya, dan ini adalah bukti bahwa Al-Qur'an telah mendahului 
penemuan apapun dengannya. pengetahuan, dan setiap kali penemuan baru atau inovasi nyata 
datang, kami menemukan bahwa itu mendukung Kitab Allah
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri ayat yang sedang kita bicarakan dengan mengatakan:}
Dan banyak orang yang tidak mengetahui ayat-ayat Kami.
{[Yunus: 92]
Pepatah ini menjelaskan bahwa ada orang-orang yang mengabaikan ayat-ayat itu, dan ada orang-
orang yang tidak mengabaikannya, dan yang melihat ayat-ayat itu, merenungkannya dan 
merenungkannya, dan bertanya-tanya tentang kelayakan segala sesuatu, dan mengarah pada bid'ah. 
dan penemuan-penemuan yang bermanfaat bagi manusia, begitu juga dengan kelahirannya ketika 
mencarinya; Untuk menunjukkan kebesaran Allah dalam ciptaan-Nya
Dan ketika seseorang melihat inovasi ini, dia akan menemukan bahwa mereka adalah produk dari 
ide-ide mereka yang telah melihat dengan cermat dan memiliki kemampuan untuk menyimpulkan.
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Ketika kita melihat penemu hukum gravitasi "Newton" yang melihat sebuah apel jatuh dari 
pohonnya, kita menemukan bahwa ada puluhan ribu atau jutaan orang di hadapannya yang melihat 
pemandangan buah jatuh dari pohon, tetapi Newton sendirilah yang memikirkan dan mengatur apa 
yang terjadi di hadapannya hingga ia dibimbing ke penemuan hukum gravitasi



Dan setelah Newton, dia membangun kapal peradilan yang diuntungkan dari hukum ini dan lainnya
Demikian juga, kami menemukan bahwa mereka yang merancang kapal selam, dan kapal raksasa 
yang menyerupai kota terapung, bergantung pada mereka yang menemukan hukum "daya apung" 
dan aturan "Archimedes" yang memperhatikan bahwa setiap kali sesuatu tenggelam ke dalam air, 
air akan naik. ukuran yang sama dengan benda yang terendam.
Semua ini menemukan - dan tidak menciptakan - rahasia yang ada di alam semesta, dan mereka 
dibedakan oleh perhatian mereka kepada mereka.
Demikian juga, ilmuwan yang menemukan "penisilin" telah memperhatikan bahwa sepanci bahan 
organik jatuh dari tetesan air berjamur darinya, dan dia melihat serangga yang mendekati air ini 
mati, jadi dia mengambil sampel jamur ini dan mulai melakukan beberapa penelitian. percobaan di 
laboratoriumnya sampai ia menemukan "penisilin".
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Seolah-olah mereka tidak diekspos, mereka akan menyimpulkan banyak hal dari ayat-ayat alam 
semesta
Hal yang sama berlaku untuk kisah-kisah yang datang dalam Al-Qur'an, tetapi mereka datang untuk 
dipikirkan dan direnungkan oleh orang-orang. Ketika Allah mengutus seorang utusan yang 
didukung oleh keajaiban dari-Nya yang tidak mampu dilakukan oleh manusia; Orang-orang harus 
tunduk dan berkata: “Kami aman,” dan tidak tetap dalam keadaan pengulangan pengalaman 
sebelumnya; Karena pendakian manusia dalam hal-hal materi terus berlanjut; Karena setiap 
generasi ulama mengambil hasil-hasil ilmu yang dicapai oleh orang-orang yang mendahuluinya, 
lalu mengapa hal ini tidak terjadi dalam hal-hal yang bersifat doktrinal? Bahkan jika orang memulai 
di mana orang lain berakhir; Kami akan menemukan semua orang percaya kepada Allah SWT, dan 
setiap bayi yang baru lahir akan mengambil masalah dari mana ayahnya berakhir, dan kebaikan 
Adam akan mencapai semua orang yang lahir setelah itu, tetapi momok manusia adalah bahwa 
seseorang ingin mencoba diri.
Kami menemukan bahwa dalam hal-hal berbahaya seperti: anggur, kami merasa berbahaya bagi 
semua orang yang mendekatinya, jadi jika agama melarangnya, kami menemukan orang bertanya-
tanya: mengapa itu dilarang? serta merokok; Kami menemukan mereka yang mencobanya 
meskipun pengalaman sebelumnya telah membuktikan bahayanya yang parah, bahkan jika setiap 
orang mengambil pengalaman orang-orang yang mendahuluinya; Dia setua orang lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami membuat anak-anak Israel dipenuhi dengan kebenaran.
{/ (1443) dan saya memiliki Buana anak-anak Israel Mboua ketulusan dan memberi mereka hal-hal 
yang baik, apa yang mereka berselisih sampai datang kepada mereka mengetahui bahwa Tuhan 
menghabiskan mereka pada Hari Kebangkitan tentang apa yang mereka berselisih (93) dan kata 
"diadakan" berarti pendirian mabah yaitu rumah dimana perumahan itu bersifat pribadi, dan jika 
dicanangkan Kata "mboa" berarti daerah atau tanah air
Dan tanah air, Anda pindah di dalamnya dan begitu juga orang lain, tetapi rumah itu untuk orang 
dan keluarganya sebagai tempat tinggal pribadi
Adapun orang kaya, dia mungkin memiliki kamar pribadi di rumah, dan orang kaya dapat 
mengalokasikan kamar di rumahnya untuk dirinya sendiri, satu lagi untuk putranya dan sepertiga 
untuk putrinya.
Adapun sebagian besar orang, setiap keluarga tinggal di "apartemen" yang dapat terdiri dari satu, 



dua atau tiga kamar, tergantung pada kemampuan keluarga.
Jadi: ada perbedaan antara inisiasi rumah dan inisiasi warga, jadi inisiasi warga adalah tanah air
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, sebelumnya dikatakan kepada Musa dan Harun, saw:
{Untuk membangun rumah bagi orang-orang Anda di Mesir}
[Younes: 87]
Ini berlaku untuk pertobatan khusus. Adapun taubat umum, itu membutuhkan kekuatan Allah SWT, 
dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman di sini:
{Dan kami membuat Bani Israel tempat yang dikeringkan dengan baik.}
[Younes: 93]
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memungkinkan bagi mereka di zaman Musa - saw - dan 
memungkinkan mereka untuk tinggal di Mesir dan Levant, dan Dia adalah Yang Mahakuasa yang 
berfirman:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid Al-
Aqsha yang memberkati kita}
[Isra: 1]
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberkati satu tahun, maka pasti banyak kebaikan 
di dalamnya, dan tanah di sekitarnya harus sepi.
Kata "kejujuran" berarti kombinasi dari kebaikan dan kebenaran. Itulah sebabnya kami menemukan 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ketika dia ditanya: Dapatkah 
seorang mukmin menjadi seorang pengecut? Dia berkata: "Ya." Dan ketika ditanya: Apakah 
seorang mukmin itu kikir? Dia berkata: "Ya."
Ketika ditanya, apakah seorang mukmin pembohong? dia bilang tidak"
Oleh karena itu, Anda menemukan dalam Islam hukuman untuk perzinahan, dan hukuman untuk 
pencuri. Adapun berbohong, itu adalah sifat yang tidak bisa didekati oleh seorang Muslim; Karena 
dia harus jujur
Dan semua kualitas kebaikan didasarkan pada kejujuran
Oleh karena itu, kita menemukan firman Allah SWT:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, izinkan aku masuk ke jalan yang benar dan keluarkan aku dari jalan 
yang benar.'
[Al-Isra: 80]
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka akan memiliki 
pijakan yang benar di sisi Tuhan mereka.}
[Younes: 2]
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan buatkan aku lidah kebenaran pada orang lain}
[Penyair: 84]
yaitu: Jadikan aku kenangan yang baik, agar tidak dikatakan si fulan itu pembohong. Oleh karena 
itu, pahala kejujuran adalah apa yang Allah SWT berfirman tentang dia:
{Di kursi amal dengan Raja yang perkasa}
[Bulan: 55]
Dia duduk bersama seorang Raja yang tidak kikir, dan dia tidak duduk dalam keleluasaannya 
kecuali orang-orang yang mencintainya, dan tidak memikirkan kebaikannya bagi orang-orang yang 
berada di keluasannya.
Dan kursi kejujuran adalah pahala bagi orang yang dikabulkan Tuhannya, maka dia 
memasukkannya ke dalam pintu keikhlasan, dan mengeluarkannya dari pintu keikhlasan, dan 



mengangkatnya lidah keikhlasan, dan memberinya keikhlasan.
Dan setelah kebenaran, Maha Suci Dia, membuat Bani Israil sengsara, dia percaya pada Mesir dan 
Levant, dan setelah dia berkata kepada mereka:
{Pergilah ke Mesir, karena Anda akan mendapatkan apa yang Anda minta}
[Al-Baqarah: 61]
Artinya: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memenuhi firman-Nya:}
Kami telah memberi mereka hal-hal baik
{[Yunus: 93]
Dia menyelamatkan mereka dari Firaun, dan urusan mereka seharusnya diluruskan
Allah SWT berfirman:}
Maka mereka tidak berselisih sampai datangnya ilmu kepada mereka.
{[Yunus: 93]
Yang dimaksud dengan itu adalah pengetahuan mereka tentang tanda-tanda Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan sebagian dari mereka 
menunggu kedatangan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya. dan para sahabatnya, 
untuk beriman kepadanya, dan sebagian dari mereka tetap dalam kezaliman. Itulah sebabnya Allah - 
Maha Suci Dia - membagi mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi
Dan ketika kita melihat keakuratan ekspresi Al-Qur'an, kita menemukan bahwa itu mengidentifikasi 
masalah pemutusan ini, karena di setiap bangsa mereka mewakili sepotong, artinya: Dia, Maha Suci 
Dia, tidak membubarkan mereka di antara orang-orang.
Sebaliknya, mereka memiliki tempat sendiri di setiap negara yang mereka kunjungi, dan mereka 
tidak larut di negara lain
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104]
Dan salah seorang yang dangkal mungkin berkata: Apakah ada rumah selain di bumi? Dan kami 
berkata: Kami dapat mencatat bahwa Yang Benar, Maha Suci Dia, tidak menentukan bagi mereka 
di bagian mana dari tanah mereka akan tinggal. Seolah-olah Yang Benar, Maha Suci-Nya, telah 
menjelaskan apa yang Dia keluarkan untuk mereka membagi tanah menjadi bangsa-bangsa; Allah 
SWT yang berfirman:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Bea Cukai: 168]
Dan jika kita melihat mereka saat ini dan mereka memiliki tanah air, maka ketahuilah bahwa yang 
benar, Maha Suci Dia, adalah orang yang mengatakan:
{Dan Kami telah menetapkan bagi Bani Israel dalam Kitab, bahwa Anda akan melakukan 
kerusakan di bumi dua kali, dan bahwa Anda akan ditinggikan.}
[Al-Isra: 4]
Dia berkata di akhir Surah Al-Isra:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israel, Tetaplah di bumi, dan ketika janji akhirat 
datang, Kami akan membawa Anda dalam kerumunan}
[Al-Isra: 104]
Menyatukan mereka berarti mengumpulkan mereka di tanah air nasional, untuk memberikan 
pukulan telak kepada mereka bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, disebutkan dalam firman-Nya:
{Dan ketika janji akhirat datang, untuk membuat wajah Anda sakit dan masuk masjid seperti yang 
mereka masuk pertama kali mereka masuk}
[Al-Isra: 7]



Karena kita tidak akan mampu memerangi mereka di setiap negara yang telah dilenyapkan oleh 
Allah SWT, tetapi ketika mereka berkumpul di satu tempat, mudah bagi penghakiman Allah untuk 
turun atas mereka.
Dan ketika kita melihat perjalanan mereka, kita menemukan bahwa “Yathrib” adalah tempat yang 
berkembang bagi mereka setelah penganiayaan terhadap masyarakat yang mereka masuki, dan 
ketika mereka bertemu di Yathrib, mereka memperoleh prestise; Karena mereka adalah orang-orang 
berilmu, orang-orang ekonomi, dan orang-orang perang
Dan mereka telah berkumpul di kota; Karena orang-orang beriman Ahli Kitab mengatakan kepada 
mereka bahwa kota ini adalah diaspora seorang nabi dan rasul yang akan datang dari orang-orang 
Arab di akhir zaman; Jadi mereka tinggal di sana, menunggunya, dan mereka biasa berkata kepada 
orang-orang kafir Quraisy: “Ada saatnya seorang nabi akan datang dan kami akan mengikutinya, 
dan kami akan membunuhmu, di mana pembunuhan Ad dan Iram .”
Mereka seharusnya percaya pada pesannya, sholawat dan salam untuknya, keluarganya dan para 
sahabatnya, tetapi jika Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, bersinar dengan cahaya. pesannya sampai mereka menyangkalnya karena takut akan 
otoritas temporal mereka
Inilah yang dikatakan oleh ayat mulia yang sedang kita bicarakan:}
Maka mereka tidak berselisih sampai datangnya ilmu kepada mereka.
{[Yunus: 93]
Artinya, pengetahuan mereka tentang kedatangan Rasul, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, adalah sumber perselisihan mereka. Beberapa dari mereka 
mendengar tanda-tanda dari dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dan 
mengetahui tanda-tandanya, semoga doa dan damai dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya. Mereka mempercayainya, dan beberapa dari mereka tidak mempercayainya
Mereka tidak berselisih sebelumnya dan sepakat, dan mereka mengancam orang-orang kafir 
Quraisy
Dan segera setelah umat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, "Al-Aws" dan "Al-Khazraj" bahwa dia adalah utusan dari Allah SWT muncul di 
Mekah, maka Aws dan Al-Khazraj berkata: Dia adalah Nabi yang diancam oleh orang-orang 
Yahudi, jadi mari kita pergi dan mendahului mereka sebelum mereka mendahului kita, dan mereka 
akan membunuh kita bersamanya.
Seolah-olah orang-orang Yahudilah yang menyebabkan hijrahnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
ke Madinah; Karena Aws dan Khazraj mendahului mereka. Hal ini agar kita mengetahui bagaimana 
Allah SWT membantu agamanya melawan musuh-musuhnya
Itulah sebabnya kami menemukan bahwa mereka berbeda dalam perbedaan mereka.” Abdullah bin 
Salam datang kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan berkata: "Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang difitnah, dan jika aku 
percaya padamu, ya Rasulullah, mereka akan mengatakan tentang aku apa menyinggung saya, jadi 
sebelum saya menyatakan Islam saya, saya bertanya kepada mereka tentang saya.”
Dalam hal ini, Ibn Salam berperilaku sesuai dengan dia sebagai seorang Yahudi, dan ketika orang-
orang Yahudi berkumpul, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, bertanya 
kepada mereka dan berkata: Apa yang kamu katakan? tentang Ibnu Salam? Mereka berkata: Rabi 
kami dan syekh kami, dan dia adalah orang-orang yang saleh dalam diri kami, dan setelah mereka 
memujinya dengan sangat, Ibn Salam berkata: Ya Rasulullah, saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan bahwa Anda adalah Utusan Allah. Allah.
Dan di sini orang-orang Yahudi mulai menghinanya, maka Ibnu Salam berkata: Bukankah aku 



sudah memberitahumu wahai Rasulullah, bahwa mereka adalah kaum yang tercengang?
Maka mereka tidak berselisih sampai datangnya ilmu kepada mereka.
{[Yunus: 93]
Artinya, sebagian dari mereka tetap dalam kebatilan, dan sebagian dari mereka percaya kepada 
Rasul yang benar, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia itu dengan mengatakan:}
Tuhanmu akan memutuskan di antara mereka pada hari kiamat tentang apa yang mereka berselisih.
{[Yunus: 93]
Artinya: Allah, Maha Suci-Nya, akan mengadili antara mereka yang berada di sisi iman, dan 
mereka yang tetap pada Yudaisme fanatik terhadap iman.
Kita perhatikan bahwa kata
diantara mereka
{Ini menjelaskan bahwa kata ganti bersifat umum, untuk ini dan untuk itu
Dan kami berkata: Yang benar, Maha Suci Dia, akan memutuskan pada hari kiamat antara orang-
orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman, dan juga akan menghakimi antara orang-
orang yang tidak beriman. Oleh karena itu, Allah SWT memutuskan di antara mereka
Dan ayat tersebut bermanfaat bagi masyarakat umum dalam penghakiman masa lalu, sekarang dan 
masa depan antara setiap orang yang beriman dan yang tidak beriman, dan antara setiap orang yang 
bertobat dan tidak taat.
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, akan dikuatkan:}
Jika kamu ragu-ragu terhadap apa yang Kami turunkan kepadamu
{(/ 1444) Jika kamu ragu-ragu yang diturunkan kepadamu, mintalah kepada orang-orang yang 
membaca kitab sebelum kamu berhak datang kepadamu dari Tuhanmu tidak termasuk orang-orang 
yang ragu-ragu (94) dan pidato di sini untuk Rasulullah Allah semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan kedamaian
Kita tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan dari awal bahwa dia tidak meragukan pesannya, dan ketika keluarganya menjanjikan 
kedaulatan kepadanya, dia berkata: “Demi Allah, jika mereka menempatkan matahari di tangan 
kananku dan bulan di tangan kiriku, aku akan meninggalkan masalah ini sampai Allah membuatnya 
nyata, atau aku binasa di dalamnya. apa yang kamu tinggalkan"
Kami mengatakan: Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mewujudkan pidato bangsa dalam pidato 
Rasul-Nya, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya; Karena ketika para pengikut 
membaca dan mendengar pidato yang ditujukan kepada Rasul, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
para sahabatnya, mereka tidak akan meremehkan perintah apa pun yang diberikan kepada mereka.
Misalnya: jika seorang panglima memberi perintah kepada dua orang pembantunya yang memimpin 
dua kelompok pejuang, maka panglima masing-masing dari mereka berkata: Jangan melakukan ini 
dan itu atau melakukan ini dan itu. .
Dan Panglima Tertinggi, dengan instruksinya, tidak berarti asistennya, tetapi dia berarti semua 
bawahan mereka di antara para prajurit
Dan masalah itu datang ke sini kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya; agar umatnya memahami bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, tidak akan menolak perintah dari perintah Allah. Sebaliknya, dia, semoga Allah 
swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, akan melaksanakan semua yang diperintahkan 
kepadanya dengan tepat; Hal ini dalam konteks wacana bangsa tentang kepribadian Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya.
Dan Allah SWT berfirman:



{Dan jika kamu ragu-ragu terhadap apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang membaca Kitab sebelum kamu.}
[Younes: 94]
Pepatah ini adalah bukti bahwa orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang Kitab dari antara 
orang-orang yang mendahului Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengetahui fakta-fakta yang jelas tentang pesannya, semoga Allah swt. keluarganya 
dan para sahabatnya.
Orang-orang yang sombong dan kafir kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan risalahnya, hanya mengenalnya sebagaimana mereka 
mengenal anak-anaknya.
Abdullah bin Salam berkata: “Saya mengenal Muhammad ketika saya melihatnya seperti saya 
mengenal anak saya, dan pengetahuan saya tentang Muhammad lebih mendalam.”
Jadi, bagi mereka, kebenaran jelas dan tertulis dalam Taurat dari kabar gembira dia, semoga Allah 
swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan ini membuktikan bahwa Anda, ya Muhammad, benar 
dalam panggilan Anda. , dengan kesaksian ini
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Kebenaran telah datang kepadamu dari Tuhanmu, maka janganlah kamu termasuk orang yang 
ragu-ragu}
[Younes: 94]
Kebenaran yang datang dari Allah SWT adalah tetap dan tidak berubah. Karena itu adalah 
kenyataan, dan kenyataan itu tidak berlipat ganda, melainkan hadir dalam satu gambar
Adapun berbohong, itu datang dalam berbagai bentuk
Oleh karena itu, tugas penyidik yang cermat adalah membalikkan segi-segi keterangan yang 
diucapkan di hadapannya dalam penuntutan atau peradilan; Sampai penilaiannya sampai pada hak 
yang tidak masuk ke dalam kontradiksi, dan tidak bergantung pada imajinasi atau kebohongan
Dan Allah SWT berfirman:
{Kebenaran telah datang kepadamu}
[Younes: 94]
Sebaliknya, ini menunjukkan bahwa orang-orang yang membaca kitab tersebut telah mengetahui 
bahwa Anda benar-benar utusan Allah, dan beberapa dari mereka meninggalkan kubu Yudaisme 
dan datang ke kubu untuk percaya padamu; Karena kebenaran yang telah datang tidak ada 
hubungannya dengan kemanusiaan, melainkan datang dari Tuhanmu:
{Jangan menjadi salah satu yang ragu}
[Younes: 94]
Dan pidato seperti ini, seperti yang saya katakan, ditujukan kepada umat yang beriman dalam diri 
Rasulullah, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Dan kebenaran menyeretnya berkata:
{Jika Anda berpartisipasi, pekerjaan Anda akan sia-sia.}
[grup: 65]
Pepatah ini diwahyukan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan tidak terbayangkan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan semua ayat-ayat yang mengandung makna petunjuk dalam hal-hal yang Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, khusus untuk umatnya
Selain itu, Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, karena kamu 
termasuk orang-orang yang merugi}



[Yunus: 95]
Pepatah bijak ketika diarahkan pada kebaikan dapat membawa respons dari kejahatan. Untuk 
membuat semuanya menjadi jelas
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita menemukan seorang ayah berkata kepada putranya: 
Berusahalah dalam pelajaranmu, dan dengarkan gurumu dengan baik sampai kamu berhasil, jadi 
jangan seperti si fulan yang gagal.
Dan pujangga itu berkata: Wajah itu seperti pagi yang putih dan rambut seperti malam yang 
menghitam ketika mereka menggabungkan kebaikan dan sebaliknya menunjukkan kebaikannya 
sebaliknya dan kebenaran Yang Mahakuasa berkata setelah itu:}
Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang berdusta.
{(/1445) Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, agar kamu 
jangan termasuk orang-orang yang merugi. (95) Dan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT seperti 
yang kita tahu banyak; Baik ayat-ayat kosmik, yang menjadi dasar keyakinan pertama bahwa 
Pencipta mereka adalah Pencipta Tertinggi, Maha Suci Dia.
Hal yang sama dimaksudkan dengan ayat; Mukjizat yang diwahyukan kepada para Rasul – saw – 
untuk menunjukkan kesungguhan setiap Rasul dalam berkomunikasi tentang Allah SWT
Dan ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia yang membawa pendekatan Allah
Dan mereka mengingkari semua ayat
Pidato dalam ayat ini adalah pidato kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan itu datang bersamaan dengan apa yang ada di ayat sebelumnya, di mana 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan :
{Jika Anda ragu dengan apa yang Kami turunkan kepada Anda.}
[Younes: 94]
Segala sesuatu yang dia inginkan dari ucapan seperti itu tidak benar untuk dipahami darinya bahwa 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mungkin curiga, 
atau mungkin dia termasuk orang yang mengingkari wahyu. Allah - Maha Suci Dia - tetapi 
menyebutkan hal seperti itu dimaksudkan untuk mengusir pikiran. Kemanusiaan, apapun pemikiran 
itu, jika kita menemukan wacana yang dimaksudkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dalam wahyu, maka tujuan akhirnya adalah untuk memoderasi skala 
pemahaman dalam ummatnya untuk pendidikan dan bimbingan; Karena kurikulum diturunkan 
kepadanya untuk disampaikan kepada bangsanya, maka ia menjadi saksi bagi bangsa-bangsa
Dan jika ayat yang mendahuluinya menjelaskan: Jika kamu ragu-ragu, mintalah, karena Dia, Maha 
Suci-Nya, memberinya pertanyaan; untuk mendengar dari dia jawabannya, dan untuk seluruh 
bangsa untuk mendengarnya; Jawabannya: Aku tidak ragu dan tidak bertanya, dan cukuplah apa 
yang diturunkan Allah kepadaku.
Apakah tidak disebutkan dalam Al-Qur'an yang Mulia bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, akan 
mengatakan kepada para malaikat pada Hari Kebangkitan di hadapan orang-orang yang 
menyembah malaikat, dan mengacu pada orang-orang yang menyembah malaikat dan berbicara 
kepada malaikat-Nya
{Apakah kamu yang biasa mereka sembah?}
[Syeba: 40]
Kita tahu bahwa malaikat:
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Larangan: 6]
Yang benar, Maha Suci Dia, sudah mengetahui jawaban para malaikat, dan mereka berkata:



{Maha Suci Anda, Anda adalah wali kami tanpa mereka}
[Syeba: 41]
Tetapi Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, ingin semua orang di kerumunan mendengar jawaban 
para malaikat, dan mereka mencela bahwa salah satu makhluk menyembah mereka, karena 
makhluk-makhluk ini hanya menyembah jin.
Jadi, muncul pertanyaan; Untuk memperjelas tanggapannya, sebagaimana Isa a.s., menanggapi 
ketika dia disembah oleh sebagian umatnya, dan bertanya kepadanya, Maha Suci Dia, tentang hal 
itu:
{Apakah Anda mengatakan kepada orang-orang: Mereka mengambil saya dan ibu saya sebagai dua 
tuhan selain Allah?}
[Tabel: 116]
Kemudian datang jawabannya:
(Maha Suci Engkau, bukan hakku untuk mengatakan apa yang bukan hakku)
[Tabel: 116]
Jadi, yang dimaksud adalah bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengatakan: Saya tidak ragu dan tidak bertanya.
Keraguan - seperti yang kita ketahui - berarti: keseimbangan negasi dan bobot penegasan adalah 
sama.
Kata "keraguan" diambil dari masalah indera, seperti yang kita lihat nelayan mendorong setiap ikan 
setelah menangkapnya ke dalam garis yang disebut "skeptis."
Demikian pula kami melihat orang yang melakukan (mengikat) akad, sedangkan dia meragukan 
butir benangnya
Dari sini kita ambil arti keraguan itu: menyatunya sesuatu dengan yang lain, dan di antaranya 
adalah keragu-raguan, yaitu rumah-rumah yang disusun bersebelahan.
Termasuk "belenggu baju besi" yaitu: orang yang menempelkan dirinya pada perisai
Keraguan adalah masuknya satu hal dengan yang lain, dan dalam garis keturunan itu mencakup 
baik negasi maupun afirmasi. Karena kamu tidak bisa memilih salah satunya
Dan setiap huruf keraguan datang dengan warna ini
Dan ayat yang sedang kita bicarakan mengatakan:
Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, agar kamu termasuk 
orang-orang yang merugi.
{[Yunus: 95]
Kita tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
sendiri adalah salah satu ayat, dan dengan demikian kita melihat bahwa pidato tersebut ditujukan 
kepada umatnya, mustahil bagi Rasulullah saw. dan sholawat beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, termasuk orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah SWT, karena mengingkari 
ayat-ayat Allah SWT berarti: Jujur dalam berdusta, dan mengeluarkan kenyataan dari kenyataan.
Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat itu, apakah mereka tidak beriman kepada Tuhan, atau 
mereka beriman kepada Tuhan dan tidak beriman kepada seorang Rasul, atau mereka beriman 
kepada Tuhan dan beriman kepada seorang Rasul dan tidak beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada Allah. Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dan yang mendukung hal ini adalah adanya sebuah ayat di akhir surah dimana Allah SWT 
berfirman:
{Katakanlah, hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang agamaku, maka aku tidak 
menyembah orang yang kamu sembah selain Allah.}
[Yunus: 104]



Seolah pidato itu ditujukan untuk bangsa
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka yang benar
{(/1446) Orang-orang yang terhadap siapa firman Tuhanmu telah ditegakkan tidak akan percaya.
Keputusannya di sini tidak meniadakan dari mereka tanggung jawab untuk memilih, tetapi itu 
adalah pengetahuan abadi Allah tentang apa yang akan mereka lakukan.
Dan penilaian-Nya, Maha Suci Dia, didasarkan pada pilihan, dan itu adalah keputusan 
kebijaksanaan
Misalnya - dan Allah memiliki cita-cita - ketika Menteri Pertanian datang dan mengumumkan 
bahwa kita telah memperkirakan panen kapas tahun ini, dengan menghitung luas lahan yang 
dibudidayakan sebagai kapas, dan dengan rata-rata yang diharapkan per hektar, dan mungkin 
mempengaruhi penilaian, dan dapat mengecewakan sebagai akibat dari faktor dan keadaan lain di 
sekitar budidaya kapas, ada kemungkinan kapas akan terinfeksi Hama hama, seperti: cacing 
amandel, atau cacing daun
Jadi: di lingkungan manusia, perkiraannya mungkin benar atau mungkin salah; Karena manusia 
diperkirakan tanpa pengetahuan absolut, melainkan dengan pengetahuan relatif
Adapun perkiraan Kebenaran, Maha Suci Dia, itu adalah perkiraan abadi, dan ketika Kebenaran, 
Maha Suci Dia, dihargai, apa yang telah Dia tetapkan harus terjadi.
Oleh karena itu, kita harus membedakan antara pemenuhan suatu keharusan, ketetapan yang 
memaksa di mana seseorang tidak memiliki tindakan, dan antara takdir yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT bahwa seseorang melakukannya dengan pilihannya sendiri, dan ini adalah keagungan 
ilmu. dari yang tak terlihat.
Contohnya adalah perilaku Abu Lahab, karena sebuah Al-Qur'an diturunkan padanya dan 
dibacakan:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * Uangnya dan apa yang dia peroleh tidak berguna bagi 
mereka.}
[Al-Masd: 1-2]
Surah diturunkan dan Abu Lahab masih hidup; Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, selalu tahu 
bahwa pikiran Abu Lahab tidak akan membawanya kepada iman, dan jika Abu Lahab memiliki 
sedikit kecerdasan, dia datang kepada Rasulullah, semoga Allah swt. dia dan keluarga dan 
sahabatnya, dan berkata: Anda mengatakan atas nama saya bahwa saya akan berdoa api, tetapi di 
sini saya menyatakan bahwa saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Allah dan aku 
bersaksi bahwa kamu adalah utusan Allah
Namun kecerdasan itu tidak dimiliki oleh Abu Lahab, karena Allah tahu selamanya bahwa 
pikirannya tidak akan mendorongnya untuk masuk Islam, seperti yang mendorong Hamza bin 
Abdul Muthalib, paman Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
Umar. bin Al-Khattab, Khalid bin Al-Waleed, dan Amr bin Al-Aas
Pertobatan orang-orang ini, meskipun mereka menentang Nabi, semoga Allah swt, keluarga dan 
para sahabatnya, adalah hal yang mungkin terjadi.
Manusia mungkin menghargai perkiraan, tetapi perkiraan ini dibuat sesuai dengan informasi yang 
tersedia bagi mereka, dan tidak ada manusia yang memiliki pengetahuan kosmik abadi tentang 
perkiraannya, pengetahuannya terbatas, dan materi mungkin melampaui apa yang dia hargai; 
Karena seseorang tidak memiliki apa yang dia bisa
Dan janganlah seorang pun berkata: Allah menghukum setelah menentukan; Karena menghargai 
kebenaran, Maha Suci-Nya, bersumber dari ilmu-Nya yang kekal, dan mereka berhak memilih
Allah SWT berfirman:



{Jika Sura diturunkan, sebagian mereka mengatakan bahwa kamu diperparah dengan keyakinan 
Hazh Adapun orang-orang yang percaya itu akan menambah iman dan mereka bergembira * Tetapi 
orang-orang yang di hatinya ada penyakit hanya menambahkan Walia dan kejahatan mereka mati 
sementara mereka kafir}
[At-Taubah: 124-125]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika setiap ayat datang kepada mereka sampai mereka diberitahu}
(/ 1447) Jika setiap ayat datang kepada mereka sampai mereka melihat siksaan yang pedih (97) 
maka: Datangnya ayat-ayat dan pengulangannya tidak akan membantu mereka untuk kembali 
kepada iman; Karena Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tahu bahwa mereka akan berbalik karena 
pilihan kepada ketidakpercayaan; Mereka telah mengatakan - sebelumnya - apa Kebenaran, Maha 
Suci Dia, yang disebutkan dalam Kitab-Nya yang Perkasa:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari sumber tanah * 
Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, di mana bunuh diri * atau 
jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai 
surat perintah; * atau apakah Anda memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya 
pada Rgik Sampai Anda menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, 
Maha Suci Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93]
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, memerintahkan Rasul-Nya untuk mengatakan dengan 
jelas: Bukan aku yang menurunkan ayat-ayat itu, melainkan ayat-ayat itu dari Allah SWT. 
Kemudian Al-Qur'an datang dengan alasan mengapa ayat-ayat yang mereka minta tidak diturunkan. 
Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 
dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59]
Jadi: Banyak ayat yang diturunkan kepada orang-orang yang sebelumnya menentang dan 
menentang, dan masalah menunjukkan iman kepadanya dihadapkan dengan kekafiran yang 
memenuhi hatinya.
Jika seseorang sedang mencari iman, biarkan dia memasuki pencarian iman tanpa keyakinan 
sebelumnya, dan lihat masalahnya, dan apa yang diizinkan hatinya, biarkan dia memasukkannya ke 
dalamnya. Dan dengan pilihan tulus tanpa syarat dari kepercayaan sebelumnya, itu adalah puncak 
penerimaan
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan dalam ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang 
kesatuan, dan kata-kata tentang mukjizat, dan berbicara tentang kebenaran kenabian, dan berbicara 
tentang kebangkitan, dan dia mengatakan kepada kami, Maha Suci Dia, beberapa dari cerita prosesi 
para rasul, dari Nuh, saw, dan kemudian sedikit detail dalam kisah Musa dan Harun, saw, kemudian 
Dia akan datang setelah itu dengan kisah Yunus, saw
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan kisah Nuh, saw, secara 
berlebihan, kemudian dia membawa berita tentang utusan bahwa dia tidak memberitahu kita apa-
apa, kemudian dia membawa kisah Musa dan Harun, saw, dan kemudian dia akan datang setelah itu 
dengan kisah Yunus, saw. Surah itu mencakup tiga pesan: pesan Nuh Dan pesan Musa dan Harun, 
dan pesan Yunus: Dia adalah utusan yang setelahnya surat itu dinamai.
Dan orang mungkin berkata: Mengapa dia membawa ketiganya dalam surah ini? Dan aku berkata: 
Kami telah banyak lelah, dan kami memiliki banyak penafsir bersama kami sehingga kami dapat 
merasakan hikmah di dalamnya, dan mengapa tidak datang dalam surah kisah Hud, Tsamud, dan 



Shuaib, dan pasti ada kebijaksanaan dari itu
Kebijaksanaan ini, seperti menjadi jelas bagi kita, adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menyajikan prosesi pesan dan prosesi lawan untuk setiap utusan, dan hasil yang berakhir dengan 
perintah musuh, serta akibatnya perintah Rasul dan orang-orang yang beriman kepadanya berakhir.
Kami menemukan bahwa orang-orang yang Allah SWT sebutkan di sini memiliki kehancuran 
terpadu dari satu jenis di semua, jadi kehancuran kaum Nuh adalah dengan tenggelam, dan hal yang 
sama untuk orang-orang Firaun adalah dengan tenggelam, dan kisah tuan kita Yunus terkait ke laut, 
saat paus menelannya dan berlari ke laut
Jadi siapa pun yang disebutkan di sini tentang para rasul memiliki hubungan dengan air, seperti 
halnya prosesi misionaris lainnya, mereka tidak ada hubungannya dengan air.
Dan kita tahu bahwa air memiliki kehidupan dan kehancuran; Karena pemberi kehidupan 
menganugerahkan kehidupan dengan benda itu, dan binasa dengan benda itu sendiri
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita kebijaksanaan: Saya dihancurkan 
oleh tenggelam di sana, dan saya diselamatkan dari tenggelam di sini.
Oleh karena itu: kepandaian ketuhanan yang dominan dalam surah ini, seperti halnya kepandaian 
yang muncul di bidang lain, dan warna lain.
Surah ini dinamai Yunus; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, mengirimkannya ke lebih dari seratus 
ribu, dan mereka adalah satu-satunya bangsa di bidang ini yang dikecualikan oleh Kebenaran, Maha 
Suci Dia, dari kehancuran. Orang-orang Nuh ditenggelamkan, dan orang-orang Firaun 
ditenggelamkan. Keduanya menyangkal para utusan, tetapi orang-orang Yunus, pertama kali 
mereka melihat keperkasaan, percaya, dan Allah SWT menyelamatkan mereka.
Surah ini dinamai menurut orang yang selamat. Karena dia kembali kepada kebenaran, Maha Suci 
Dia, sebelum menyaksikan siksaan, tetapi mereka hanya melihat pertanda siksaan, jadi mereka 
menyelamatkan diri dengan iman.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Jika sebuah desa percaya, maka imannya akan menguntungkannya.
{/ (1448) Tanpa desa diyakini Venfha hanya beriman kepada orang-orang Yunus karena percaya 
kami mengungkap mereka siksaan aib dalam kehidupan ini dan Mtanahm sampai (98) dan dengan 
demikian menunjukkan kepada kita Yang Maha Kuasa bahwa ada banyak desa tidak hanya percaya 
waktu siksaan, tidak menguntungkan salah satu dari mereka Iman, tetapi orang-orang Yunus, 
sebelum pertanda siksaan dan kesengsaraan datang, mereka menyatakan iman, sehingga kebenaran, 
Maha Suci Dia, menerima iman mereka; Karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak menganiaya hamba-
hamba-Nya
Barang siapa yang sampai pada siksaan, dan menyatakan iman dari hati siksaan, maka tidak akan 
diterima darinya, dan barang siapa merasakan dan menyembuhkan awal siksaan dan beriman, maka 
kebenaran, Maha Suci Dia, menerimanya.
Dan kata "lola" jika mendengarnya, maka seperti "loma", dan jika "lola" dimasukkan pada kalimat 
nominal, ia memiliki hukum yang berbeda dari hukumnya jika dimasukkan pada frasa kata kerja, 
jadi ketika Anda masuk ke dalam kalimat nominal seperti: "Jika bukan karena Anda, saya akan 
datang kepada Anda" menunjukkan bahwa tidak datangnya karena suatu alasan. Kehadiran Zaid, 
tetapi jika masuk ke dalam kalimat yang sebenarnya, maka dikatakan tentangnya: "alat hasutan dan 
hasutan," seperti ucapan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Bukankah karena sekelompok orang dari setiap sekte di antara mereka, bahwa mereka mungkin 
setuju dalam agama?}
[Pertobatan: 122]
Artinya, perlu mengasingkan sejumlah setiap sekte untuk mempelajari masalah agama



Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Seandainya sebuah desa percaya.}
[Younes: 98]
Artinya, jika ada sebuah desa yang beriman sebelum siksaan turun ke atasnya, maka kami akan 
menyelamatkannya seperti Kami menyelamatkan penduduk Yunus, atau kami ingin iman muncul 
dari sebuah desa sebelum datang siksaan kepadanya.
Jadi: orang-orang Yunus di sini dikecualikan; Karena mereka percaya sebelum siksaan datang 
kepada mereka
Ada ayat lain yang terkait dengan kisah ini, di mana Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya dia adalah salah satu dari orang-orang yang bertasbih, Dia pasti akan tetap berada 
di perutnya sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-Saffat: 143-144]
Artinya: Yang mencegah Yunus a.s. dari tetap berada di dalam perut ikan paus sampai hari kiamat 
adalah pemuliaan.
Di sini, Allah SWT menunjukkan pengecualian yang terjadi pada orang-orang Yunus ketika dia 
berfirman:
{Tanpa desa dipercaya Venfha hanya keyakinan pada orang Yunus percaya apa yang kami 
ungkapkan mereka siksaan aib dalam hidup ini dan Mtanahm Walia sementara}
[Younes: 98]
Yaitu: iman bermanfaat bagi penduduk desa Yunus sebelum siksaan menimpa mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Ketika mereka beriman, Kami hilangkan dari mereka siksa kehinaan dalam kehidupan dunia, dan 
Kami beri mereka kenikmatan untuk sementara waktu}
[Younes: 98]
Kita tahu bahwa kata "desa" berarti: tempat yang dipersiapkan dengan baik, yang penduduknya 
menetap di sana.
Kami menemukan orang-orang yang mengatakan tentang negara dengan populasi besar kata 
"negara", dan ini adalah mereka yang selalu memiliki makanan. Adapun mereka yang sangat sedikit 
di suatu tempat, biasanya mereka tidak memiliki makanan kecuali sedikit yang cukup untuk mereka 
dan cukup untuk satu kali pengunjung.
Mekah disebut "ibu desa"; Karena semua desa yang Anda kunjungi
Dan desa orang Yunus disebut “Niniwe.” Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, menceritakan tentang hal itu dalam kisah pergi ke Taif, dan itu adalah desa al-Abd 
al-Salih Yunus ibn Matta, yang berada di Irak menuju Mosul, dan Yunus. adalah tentang siapa 
Allah SWT berfirman:
{Dan biarawati itu ketika dia marah}
[Para Nabi: 87]
Kata "marah" bukanlah kata "marah", yang marah adalah orang yang marah tanpa dimarahi oleh 
siapa pun, tetapi yang marah adalah orang yang dimarahi oleh orang lain.
Demikian pula dengan kata “ditinggalkan” dan pendatang, karena pendatang adalah orang yang 
dipaksa oleh orang untuk berhijrah, tetapi orang yang berhijrah adalah orang yang pergi dengan 
sukarela.
Kemarahan, kemudian, berasal dari dua sisi, dan itu disebut "interaksi."
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan biarawati itu, ketika dia marah, berpikir bahwa kita tidak akan bisa mengalahkannya, jadi dia 
memanggilnya dalam kegelapan: “Tidak ada Tuhan selain Engkau.



[Para Nabi: 87]
Nabi Yunus, saw, disebut Dzul-Nun. Karena namanya dikaitkan dengan paus yang menelannya
Kita semua tahu cerita, ketika dia memanggil orang-orangnya untuk percaya dan mereka pada 
awalnya tidak percaya padanya; Karena ketika rasul datang, dia datang untuk meluruskan 
kehidupan yang rusak; Dia dianiaya oleh mereka yang hidup dari korupsi; Karena mereka ingin 
melestarikan kekuatan yang memungkinkan mereka untuk mencuri, menggelapkan, dan 
memuaskan keinginan jiwa, maka ketika mereka melakukan itu dengan tuan kita Yunus - as - dia 
keluar dalam kemarahan, artinya: mereka membuatnya marah .
Kemarahan, seperti yang kami katakan, adalah tentang interaksi dan membutuhkan dua komponen, 
seperti yang telah kami jelaskan bahwa migrasi juga merupakan reaksi; Karena Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya tidak meninggalkan Mekah, melainkan 
kaumnya memaksanya untuk berhijrah, sehingga mereka memiliki masukan dalam tindakan 
tersebut.
Dan Abu Al-Tayyib Al-Mutanabi mengatakan dalam pengertian ini: Jika Anda meninggalkan suatu 
kaum dan mereka telah memutuskan bahwa Anda tidak akan meninggalkan mereka, maka orang 
yang meninggal itu sama: Jika Anda tinggal dengan suatu kaum, dan Anda ingin meninggalkan 
mereka dan mereka telah dapat hidup bersama mereka, maka mereka yang pergi adalah benar-benar 
orang-orang ini.
Allah SWT berfirman setelah Yunus pergi dengan marah:
{Dia pikir kita tidak akan bisa melakukannya}
[Para Nabi: 87]
Artinya, kemungkinan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak akan mempersempit tanah yang luas bagi-
Nya, dan Dia akan mempersiapkan baginya tempat selain tempat seratus ribu atau lebih yang Allah 
SWT telah kirimkan kepada mereka.
Dia seharusnya menanggung kerugian yang datang dari mereka terhadapnya, tetapi kecurigaan ini - 
dan kecurigaan ini adalah lebih dominan dari sebuah keputusan - menunjukkan bahwa penentangan 
terhadap seruannya sangat keras, memelihara dan mengisi hati dengan rasa sakit dan kelelahan.
Dia harus mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kesulitan panggilan
Dan desa yang diutus Yunus adalah desa: “Niniwe”, yang disebutkan dalam dialog antara Nabi, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan orang-orang Kristen. anak laki-laki 
"Addas" yang dia, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarga dan sahabatnya, bertemu 
dalam perjalanan kembali dari Taif
Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, telah pergi ke Taif untuk meminta 
bantuan orang-orangnya setelah orang-orangnya menyakitinya di Mekah, tetapi dia tidak dapat 
menemukan penolong.
Ketika dua pemilik kebun - Utbah dan Shaybah, putra Rabi'ah - melihatnya dan apa yang dia temui 
dari orang-orang bodoh; Rahim mereka pindah ke dia, jadi mereka memanggil seorang anak laki-
laki Kristen dari mereka, bernama Adas, dan berkata kepadanya: Ambillah buah anggur ini, dan 
taruh di piring ini, lalu bawa ke orang itu, dan suruh dia makan dari dia. Allah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, kemudian berkata kepadanya: Makanlah, 
ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, meletakkan 
tangannya di dalamnya, dia berkata: Atas nama Allah, lalu dia makan. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata kepadanya: "Dan dari 
negara manakah kamu, hai Addas, dan apa agamamu?"
Dia berkata: Seorang Kristen, dan saya seorang pria dari orang-orang Niniwe. Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Dari desa orang saleh, Yunus 



bin Matta." Addas berkata kepadanya: Bagaimana Anda tahu apa itu Yunus bin Matta? Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Itu adalah saudaraku, 
dia adalah seorang nabi dan aku adalah seorang nabi." Lalu dia menuangkan gelas ke atas 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, mencium kepala, 
tangan, dan kakinya.
Dan ketika pemilik kebun bertanya kepada seorang pelari tentang perbuatannya
Dia berkata kepada mereka: Dia mengatakan kepadaku sesuatu yang hanya diketahui oleh seorang 
nabi.
Kita tahu bahwa abdi shalih Yunus, a.s., terpengaruh, sedih dan marah atas kegagalan umatnya 
untuk menanggapi pesan imannya, sampai mereka melihat awan dan badai memenuhi langit, dan 
Allah SWT melemparkan pikiran mereka. bahwa badai ini adalah awal dari azab Allah bagi mereka. 
Maka mereka bergegas kepada orang-orang yang memiliki pendapat tentang mereka, dan mereka 
menunjukkan kepada mereka bahwa ini adalah tanda-tanda siksaan, dan mereka berkata kepada 
mereka: Kalian harus menyenangkan Yunus; Karena Allah SWT-lah yang mengutusnya, percayalah 
kepada-Nya untuk menghilangkan kesedihan darimu
Orang-orang bergegas untuk percaya pada yang hidup yang tidak mati, yang hidup ketika tidak ada 
kehidupan, yang hidup dan yang memberi hidup dan yang mati.
Dan orang-orang Yunus, as, pergi untuk menenangkannya; Dan ketika dia puas dengan mereka, 
mereka mulai melihat ketidakadilan yang telah mereka lakukan, sampai-sampai salah satu dari 
mereka meruntuhkan dan menghancurkan temboknya; Karena berisi batu yang dia curi dari 
tetangganya
Dan Allah SWT mengungkapkan siksaan mereka, dan di sini Allah SWT berfirman:}
Kami hilangkan dari mereka azab kehinaan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri mereka 
kenikmatan untuk sementara waktu.
{[Yunus: 98]
Salah satu syarat dari kisah Yunus a.s., bukan hanya amarahnya, tapi kisahnya dengan ikan paus. 
Setelah kemarahannya pada umatnya, dia, saw, naik kapal, dan ombak bermain dengan itu, 
sehingga menjadi sangat bergejolak, dan hampir tenggelam dengan penumpangnya; Jadi mereka 
membuang barang-barang itu ke laut; untuk meringankan kapal; Jadi kebingungannya berlanjut, 
sehingga mereka membuang undi ke laut yang lotere jatuh, dan lotre jatuh pada Nabi Allah Yunus, 
saw.
Sama seperti kita naik lift, kita menemukan lampu merah telah menyala, memperingatkan kita 
bahwa beban kelebihan beban, dan bahwa lift tidak akan bekerja, jadi satu atau lebih keluar dari itu 
sampai nomor yang diizinkan tetap, dan biasanya di luar adalah salah satu yang terbaik dalam 
karakter, karena mereka ingin memfasilitasi pekerjaan orang lain.
Begitu pula dengan kapal yang ditumpangi Yunus, hampir tenggelam, sehingga mereka membuang 
undi, dan Yunus harus turun ke laut.
Dan Allah SWT berfirman:
{Jadi dia berkontribusi dan merupakan salah satu yang menyangkal}
[Safat: 141]
Dan Yunus, as, turun ke laut, dan paus itu memakannya dan menelannya
Allah SWT berfirman tentang kehadiran Yunus, saw, di dalam perut ikan paus:
{Dan seandainya dia adalah salah satu dari orang-orang yang bertasbih, Dia pasti akan tetap berada 
di perutnya sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-Saffat: 143-144]
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berkata:}



Kami telah menghilangkan dari mereka siksa kehinaan dalam kehidupan dunia ini.
{[Yunus: 98]
Dan azab aib dalam kehidupan dunia ini dapat dilihat pada orang yang mengarang dan sombong 
terhadap manusia, kemudian manusia melihatnya dalam kehinaan dan kehinaan.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Dan kami menikmatinya untuk sementara waktu
{[Yunus: 98]
Artinya, mereka lolos dari kebinasaan dengan siksaan sampai masa jabatan mereka berakhir dengan 
kematian alami
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan seandainya Tuhanmu menghendaki, niscaya dia beriman
{(/1449) Dan seandainya Tuhanmu menghendaki, pastilah beriman orang-orang yang ada di bumi, 
semuanya bersama-sama. Maka, maukah kamu memaksa manusia hingga terjadi peperangan di 
antara kami, Maha Suci Dia, dan ada peperangan antara Dia, Maha Suci Dia, dan di antara orang-
orang yang kafir? (99) Siksaan orang-orang kafir
Dan tidak mengerti bahwa Allah SWT membutuhkan ibadah manusia; Karena Allah, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, itu kuno, abadi, dengan segala sifat kesempurnaan pada-Nya sebelum 
Dia menciptakan ciptaan, dan dengan kesempurnaan-Nya Dia menciptakan ciptaan, dan kekuasaan-
Nya, Maha Suci Dia, ada pada Dzat-Nya, dan Dia adalah Pencipta sebelum Dia menciptakan 
ciptaan, dan Dia memberi sebelum Dia menciptakan Yang Biru dan Yang Maha Penyayang. 
semuanya tidak ada
Oleh karena itu, mereka menyebut sifat-sifat-Nya, Maha Suci Dia, sifat-sifat Diri. Karena itu ada di 
dalamnya sebelum ada
Ketika Anda mengatakan: hidup dan dihidupkan kembali, ini tidak berarti bahwa Allah SWT 
digambarkan sebagai "dibangkitkan" setelah ia menemukan seseorang yang akan menghidupkannya 
kembali.
Allah memiliki cita-cita, dan Dia, Maha Suci-Nya, di atas segalanya: kita mungkin melihat 
fotografer atau pelukis yang membuat lukisan yang indah.
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, kemudian, memiliki semua atribut kesempurnaan 
sebelum Dia menciptakan ciptaan, dan dengan atribut kesempurnaan penciptaan ciptaan.
Maka berhati-hatilah agar kamu memahami bahwa ada sesuatu yang menjadi sulit bagi Allah Yang 
Maha Tinggi, karena tidak ada yang ditemukan pada Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, tidak mengambil manfaat dari ciptaan-Nya, melainkan itu Dialah yang memberi manfaat 
bagi mereka.
Dan kita tahu bahwa iman diperlukan dari manusia, dan itu adalah ras yang tampak kepada kita dan 
kita adalah dari dia, dan diperlukan dari ras lain yang Allah Ta'ala, telah diberitahukan kepada kita 
tentang, yaitu jin. .
Adapun seluruh alam semesta, itu adalah yang dimuliakan yang percaya kepada Allah SWT, dan 
alam semesta adalah dunia yang tak terhitung jumlahnya, dan setiap sistem tidak menyimpang 
darinya.
Jika Allah SWT ingin memasukkan dua hal yang berbobot - manusia dan jin - dalam sistem 
pemanfaatan, dia tidak akan bisa melakukan itu; Tapi harness ini membuktikan kemampuannya dan 
tidak membuktikan cintanya
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, membiarkan manusia bebas memilih apakah akan 
percaya atau tidak, dan ini membuktikan kekasihnya jika Anda datang kepadanya sebagai orang 
percaya, dan ini berbeda dengan kepercayaan paksaan dan penindasan.



Adapun kepercayaan paksaan dan penindasan, semua yang ada di alam semesta dunia orang 
percaya pada Kebenaran, Maha Suci Dia, dimuliakan
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Ini bukan pemuliaan indikasi dan simbol, melainkan pemuliaan yang nyata, sebagaimana 
dibuktikan oleh firman-Nya, Yang Mahatinggi:
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Jika Allah, Yang Maha Tinggi, memberi Anda pemahaman tentang bahasa mereka, Anda akan tahu 
pemuliaan makhluk, dengan bukti bahwa ia mengajar Sulaiman, saw, logika burung, dan ia 
mendengar semut berkata:
{Hai semut, masuklah ke tempat tinggalmu, jangan sampai Sulaiman dan tentaranya 
menghancurkanmu sementara mereka tidak menyadarinya.}
[Semut: 18]
Dan hoopoe memberi tahu Sulaiman, as, apa yang dia lihat atas otoritas Bilqis, Ratu Sheba:
{Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari selain Allah, dan Setan membuat 
perbuatan mereka tampak adil bagi mereka, dan dengan demikian mencegah mereka dari menyakiti 
mereka}
[Semut: 24]
Jadi: segala sesuatu di alam semesta mengagungkan Allah SWT, mengikuti pendekatan-Nya, 
kecuali yang dipilih dari dua hal yang berbobot: manusia dan jin; Karena masing-masing dari 
mereka memiliki pikiran, dan memiliki keuntungan memilih di antara alternatif
Di antara keagungan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah bahwa Dia menciptakan bagi manusia 
pilihan sehingga orang beriman mendatanginya dengan sukarela.
Saya mengatakan ini agar tidak ada yang akan mengatakan: Mengapa semua masalah menciptakan 
dan mengirim utusan, orang beriman, dan kemudian menghancurkan pendusta? Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman:
Dan jika Tuhanmu menghendaki, pastilah beriman orang-orang yang ada di bumi, semuanya 
bersama-sama. Jadi, apakah Anda kemudian akan memaksa orang untuk menjadi orang percaya?
{[Yunus: 99]
Jadi: Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan manusia dan menundukkan semua ras kepadanya, 
dan tidak memaksanya untuk percaya. Sebaliknya, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, 
semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, setia kepada kaumnya dan 
kaumnya, merasakan manisnya iman, dan sedih karena tidak beriman.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, berkehendak untuk memberikan hak kepada 
manusia untuk memilih dan menundukkan alam semesta kepadanya, dan di antara manusia ada 
yang beriman, dan di antara manusia ada yang kafir, dan bahkan di antara manusia. orang-orang 
beriman adalah mereka yang taat satu kali, dan tidak menaati yang lain, dan ini adalah kehendak 
Kebenaran untuk keseimbangan alam semesta. Allah SWT menghendakinya untuk manusia, jadi 
jangan bersedih wahai Rasulullah; Allah SWT berkehendak demikian
Dan jika seseorang marah karena orang lain tidak mengenali sifat baiknya, kita katakan kepadanya: 



Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta alam semesta dan Dia adalah Pemelihara. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
Dan jika Tuhanmu menghendaki, pastilah beriman orang-orang yang ada di bumi, semuanya 
bersama-sama. Jadi, apakah Anda kemudian akan memaksa orang untuk menjadi orang percaya?
{[Yunus: 99]
Dia, Yang Mahakuasa, menginginkan iman cinta dan iman pilihan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tidak seorang pun dapat beriman kecuali dengan izin Allah.
{(/1450) Dan tidak ada satu jiwa pun yang beriman kecuali dengan izin Allah, dan ditimpakan 
kekejian atas orang-orang yang tidak mengerti (100) Demikianlah kebenaran, Maha Suci Dia, 
menjelaskan bahwa tidak ada seorang pun yang dari kami, Maha Suci Dia, menyatakan bahwa 
kecuali dengan izin Allah. Karena yang dimaksud dengan beriman adalah bahwa keyakinan Anda 
adalah iman naluriah sebagai hasil dari merenungkan langit dengan menara, bumi dengan ombak, 
laut yang penuh, dan angin yang bersiul. Semua ini menunjukkan adanya Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia.
Tapi apakah Allah SWT meninggalkan manusia untuk fitrah? Tidak, melainkan Dia, Maha Suci-
Nya, mengirim utusan kepada mereka untuk mengingatkan mereka tentang ayat-ayat yang ada di 
alam semesta, dan untuk mengingatkan mereka yang lalai. Karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak ingin 
mengambil orang sementara lalai
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jika Tuhanmu tidak menghancurkan kota-kota dengan penindasan dan orang-orang mereka tidak 
sadar}
[Ternak: 131]
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, memperingatkan mereka bahwa ada hal-hal yang 
seharusnya disebutkan, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita: 
Waspadalah agar tidak ada yang menyimpang dari milik saya tanpa kehendak saya, karena saya 
menciptakan dia dengan pilihan, saya mengizinkannya untuk tidak percaya atau percaya, dan saya 
mengizinkannya untuk taat atau tidak
Semua untuk membuktikan karakter saya yang menyenangkan
Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang beriman kecuali dengan izin Allah SWT, dan tidak ada 
seorang pun yang kafir tanpa izin-Nya. Karena siapa pun yang menciptakannya secara sukarela 
mengetahui dengan persetujuannya apa yang akan terjadi dari makhluk itu, sehingga orang kafir 
tidak kafir dengan paksa, dan orang mukmin tidak percaya dengan paksaan dari Allah SWT.
Dan ketika Rasul datang untuk menyampaikan masalah iman, orang tersebut mengingat iman naluri 
dan berkata: Utusan ini datang dengan metode ini untuk membuat hidup saya adil bagi saya, jadi 
saya harus mendengarkannya dengan seksama.
Pada saat seorang hamba kembali kepada Allah SWT, Maha Suci-Nya Dia mengizinkannya masuk 
ke dalam rumpun iman.
Sesungguhnya seorang hamba adalah salah satu dari kami, jika ia pergi menemui hamba seperti dia 
yang memiliki kewibawaan dan harkat, dan hamba yang memiliki kedaulatan dan harkat - dengan 
izin Allah - menyadari alasan datangnya hamba yang lain; Penguasa berkata kepada asistennya: 
Jangan masuki dia
Dan dia berkata begitu; Karena Allah, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepadanya apa yang ada di 
hati hamba yang lain dari kedengkian, kebencian, dan kemunafikan.
Tetapi jika budak lain mengetuk pintunya, Anda akan menemukan dia memerintahkan asistennya 
untuk masuk dan memberi ruang baginya; Karena dia tahu apa yang ada di hatinya cinta dan 



keinginan untuk pertemuan dan kasih sayang yang jujur
Jika ini terjadi di antara para hamba, dan mereka semua cemburu, lalu bagaimana dengan 
kebenaran, Yang Mahakuasa? Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam sebuah hadits 
Qudsi: "Barangsiapa yang mengingatkanku pada dirinya sendiri, aku akan mengingatnya pada 
pertemuan yang lebih baik darinya."
Apa yang terjadi dengan seorang hamba jika ia masuk ke dalam iman kepada Allah tanpa beban 
keyakinan apapun selain Allah?
Maka: kembalilah kepada Allah, Maha Suci Dia, dan untuk mengingat Allah, dan Anda, jika Anda 
menyebut Allah dalam diri Anda, maka Allah mengingatkan Anda tentang diri-Nya, dan jika Anda 
menyebut-Nya dalam kepenuhan mengingat Anda dalam lebih baik dari maka ummat yang kamu 
ingat padanya dipenuhi dengan kezaliman, dan Allah SWT akan mengingatkanmu dengan yang suci
Allah SWT berfirman dalam hadits Qudsi yang sama:
Lengannya lebih panjang dari satu inci
Dan dia berkata: "Dan jika dia datang kepada saya berjalan, saya datang kepadanya dengan 
jogging."
Berjalan mungkin melelahkan hamba, sehingga kebenaran, Yang Maha Kuasa dan Mulia, bergegas 
kepada-Nya, dan Dia Maha Suci dengan segala ketuhanan-Nya, segera setelah dia mengetahui 
bahwa seorang hamba telah mensucikan hatinya dari permusuhan Allah SWT dalam sesuatu, 
sampai dia membukakan pintu-pintu cinta-Nya kepadanya, sehingga ia menyukai ciptaan-Nya di 
dalam dirinya, dan menjadikannya sebagai pintu masuk keikhlasan dalam setiap urusan dan 
keluarnya. Ini benar dari semua kesusahan, dan kebenaran yang mengatakan:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menegaskan dalam ayat yang sedang kita 
diskusikan bahwa jika Dia menghendaki, semua orang di bumi akan percaya; Untuk menunjukkan 
kepada kita bahwa bahkan setan, yang berdebat dengan Allah, memiliki kebenaran, Maha Suci-Nya, 
diinginkan, Setan akan percaya
Allah SWT datang dengan penegasan ini; Untuk mengatur urusan di sekitar semua ciptaan dan 
makhluk-Nya, sehingga tidak ada dari mereka yang menyimpang dari mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
{Jadi, apakah Anda akan memaksa orang untuk menjadi orang percaya?}
[Younes: 99]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menginginkan Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya dan keluarga dan sahabatnya, dan semua orang beriman, untuk memperingatkan bahwa:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Karena syarat hutang itu bukan hanya yang kasat mata saja, ada syarat tersembunyi lainnya, jadi 
kalau kamu benci cetakan, bolehkah kamu membencinya dengan hati? Dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, menginginkan hati, bukan cetakan
Jadi, paksaan tidak tepat dalam masalah agama, tetapi seseorang tidak boleh menyeret paksaan ke 
tempat atau ruang lingkupnya; Karena bisa jadi kamu menjumpai seorang muslim yang tidak sholat, 
lalu temannya membohonginya, lalu dia menjawab: Tidak ada paksaan dalam agama.
Ini adalah penggunaan yang salah dan inferensi yang salah; Karena pemaksaan dalam agama hanya 
dilarang dalam hal pertama syahadat
Tetapi barang siapa yang menyatakan dirinya seorang muslim, dan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 



selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, maka ini adalah pernyataan kepatuhan 
terhadap semua ketentuan Islam, dan dia bertanggung jawab kepada Islam.
Tidak ada paksaan dalam agama, sehubungan dengan masalah doktrin pertama, dan Anda bebas 
untuk masuk Islam atau tidak. Jika Anda masuk Islam, Anda terikat dengan ketentuan Islam; 
Karena Anda percaya padanya dan bertanggung jawab kepadanya, dan menjaga batas-batas Islam 
dan tidak melanggarnya; Karena, misalnya - Allah melarang - jika Anda mencuri; Tanganmu harus 
dipotong, dan jika kamu berzina, kamu akan dirajam atau dicambuk, dan jika kamu minum alkohol, 
kamu akan dicambuk. Karena Anda menerima aturan dan hukum Islam
Dan jika seseorang melihat seorang Muslim mencuri, mereka tidak mengatakan bahwa Islam 
mencuri, tetapi jika dia melihat dia dihukum, maka dia tahu bahwa Islam menghukum mereka yang 
mengkriminalisasi.
Jadi:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Tentang pencegahan pemaksaan asal-usul agama, tetapi setelah Anda percaya, Anda berkomitmen 
pada cabang-cabang agama, dan Anda akan dihukum jika Anda keluar di perbatasan
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
“Kecenderungan orang yang berpegang pada hukum-hukum Allah dan orang yang tinggal di 
dalamnya adalah seperti kaum yang mengundi. di kapal, dan beberapa dari mereka menabrak 
bagian atasnya dan beberapa bagian bawahnya. Kami tidak menyakiti orang-orang di atas kami, jadi 
jika mereka meninggalkan mereka dan apa yang mereka inginkan, mereka semua akan binasa, dan 
jika mereka diambil oleh tangan mereka, mereka akan selamat, dan mereka semua akan selamat.”
Oleh karena itu: Komitmen pada cabang-cabang agama adalah kewajiban bagi orang yang masuk 
agama tanpa paksaan, dan jika dia melanggar salah satu ketentuan, dia akan dihukum.
Dan ada yang lebih berat dari itu, yaitu hukum orang yang murtad dari Islam, yaitu membunuh.
Seseorang mungkin berkata: Hal ini mewakili kebrutalan
Kami katakan kepadanya: Barang siapa yang memeluk agama pertama-tama mengetahui bahwa jika 
dia percaya dan kemudian murtad, dia akan dibunuh; Oleh karena itu, dia tidak bisa masuk Islam 
tanpa kepastian iman
Kondisi agama ini; bukan pada agama
Janganlah kamu masuk agama kecuali kamu yakin bahwa perintah-perintah agama di atas 
keinginanmu, dan ketahuilah bahwa jika kamu masuk agama dan kemudian meninggalkannya, 
kamu akan dibunuh, dan ini mempersulit masuk agama, jadi tidak seseorang memasukinya kecuali 
dia yakin dengan imannya, dan ini adalah masalah yang diperhitungkan agama, bukan bertentangan 
dengan agama.
Di sini, Allah SWT berfirman:
dan menimpakan kekejian atas orang-orang yang tidak mengerti
{[Yunus: 100]
Dan kekejian: Itu adalah siksaan, dan itu adalah dosa, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha 
Tinggi menempatkannya atas orang-orang yang tidak mengerti. Karena masalah agama jika 
dihadirkan ke pikiran tanpa keinginan; Akal harus berakhir dengan iman
Itulah sebabnya Anda menemukan puncak intelektual ketika mereka mempelajari agama; Mereka 
beralih ke Islam; Karena agamalah yang menyembuhkan hasil, tetapi adapun orang-orang yang 
mengambil hutang sebagai warisan dari bapak-bapak, mereka tetap apa adanya.
Beberapa puncak intelektual di dunia yang cenderung memeluk Islam, tidak berpaling ke sana 
karena visi mereka tentang perilaku umat Islam; Karena perilaku mereka yang dikaitkan dengan 



Islam di zaman kita telah menjauh dari agama
Oleh karena itu, puncak-puncak intelektual Islam itu cenderung mempelajari prinsip-prinsip Islam, 
dan mereka membedakan antara prinsip-prinsip agama dan yang termasuk agama, dan ini adalah 
keadilan dalam penelitian rasional; Karena ketika agama mengkriminalisasi suatu perbuatan, tidak 
ada izin dari agama dalam pemidanaan itu untuk terjadinya tindak pidana tersebut, dengan bukti-
bukti yang memperkirakan hukuman sesuai dengan beratnya kejahatan.
Allah SWT telah berfirman:
{Dan pencuri laki-laki dan perempuan, potong tangan mereka}
[Tabel: 38]
Ini adalah izin untuk kemungkinan melakukan pencurian, dan hal yang sama berlaku untuk 
perzinahan, dan kejahatan lain yang olehnya hak Yang Mahakuasa telah membuat hukuman yang 
sepadan dengan kerugian yang ditimbulkan pada jiwa atau masyarakat dari kejadiannya. Maka 
ingatlah azab yang Allah SWT tetapkan bagi pezina
Dan begitu juga dengan semua kejahatan
Para pemikir besar global yang beralih ke Islam hanya mempelajari prinsip-prinsip agama yang 
terpisah dari perilaku umat Islam kontemporer, yang telah menjauh dari prinsip-prinsip agama 
murni.
Dan inilah Gino, pemikir Prancis yang berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah membimbing 
saya ke Islam sebelum saya mengenal Muslim. Jika saya telah mengenal Muslim sebelum Islam, 
akan ada kemungkinan gempa dalam jiwa yang akan membuat saya ragu untuk masuk ke agama 
yang agung ini.”
Jadi: perwujudan akal yang luhur harus mengarah pada Islam karena itu adalah naluri Allah, dan 
Islam mengembangkannya, dan mengangkatnya, dan pikiran adalah sumber tugas.
Kebencian, rasa bersalah, dan semua siksaan menimpa mereka yang tidak bekerja dengan pikiran 
mereka, dan penerapan nilai-nilai yang rasional meniadakan kenajisan. Karena mereka akan 
kembali ke agama, insya Allah, untuk mereka masuk ke dalam iman kepada-Nya
Dan jika seorang penanya bertanya kepada saya: Apakah pikiran itu? Apa tujuan dari penugasan? 
Kita menemukan bahwa kata "aql" diambil dari ikat kepala unta, yaitu yang menarik lututnya agar 
tidak naik, dan tetap diam, dan ketika pemiliknya ingin mengangkatnya, ia melepaskan ikat kepala 
itu.
Orang-orang Teluk mengenakan jilbab (ghutra) di kepala mereka dan memperbaikinya dengan kain 
tenun dalam bentuk dua cincin, dan mereka menyebut dua cincin ini "ikat kepala"; Karena 
mencegah penutup kepala dipindahkan atau ditiup oleh udara
Oleh karena itu: pikiran diinginkan oleh Allah SWT agar kita terhindar dari pelarian dan kekacauan 
dalam memenuhi keinginan jiwa; Karena Dia, Maha Suci-Nya, telah menciptakan jiwa manusia, 
dan Dia tahu bahwa jiwa itu menyukai keinginan-keinginan langsung, maka Dia, Maha Suci-Nya, 
ingin manusia mengekang keinginan-keinginan itu dengan akal.
Ketika seseorang berpikir untuk memenuhi keinginan langsung, dia menemukan pikirannya 
berbisik kepadanya: Anda akan menikmati keinginan langsung selama beberapa menit, dan Anda 
dapat mengambilnya dari orang lain; Dari mahramnya atau dari uangnya, apakah Anda akan 
membiarkan orang lain mengambil keinginannya yang mendesak dari Anda? Oleh karena itu: Anda 
harus tahu bahwa pikiran adalah apa yang Allah SWT kehendaki bagi Anda untuk membuat Anda 
merasionalkan Anda dari gerakan yang merupakan keinginan, dan untuk memenuhi keinginan yang 
bukan milik Anda, dan konsekuensinya melelahkan.
Siapa pun yang berpikir bahwa pikiran membuka pintu keberangkatan yang tidak bertanggung 
jawab atas nama kebebasan adalah keliru.



Di antara keadilan Allah SWT adalah bahwa Dia tidak menuntut orang gila; Karena penghakiman 
orang gila atas hal-hal dan tindakan adalah penghakiman yang tidak wajar; Karena tidak memiliki 
mesin untuk memilih di antara alternatif
Demikian juga, Allah, Maha Suci-Nya, tidak mewajibkan saya untuk mencapai pubertas. Karena 
dia tidak sampai fakultas, dan dia tidak mampu melahirkan orang seperti dia
Sebelumnya kami telah menyebutkan pepatah tentang buahnya, dan kami berkata: Tidak dikatakan 
bahwa buah itu matang dan rasanya enak, kecuali jika biji yang dikandungnya dapat tumbuh 
darinya menjadi pohon jika kita menanamnya di dalamnya. tanah.
Dan Anda, misalnya, ketika Anda memotong semangka, dan Anda mendapati daging buahnya 
berwarna putih, Anda tidak memakannya, dan Anda sangat ingin memakan semangka dengan biji 
yang telah menghitam; Karena itu adalah tanda kematangan semangka, dan ketika Anda mengambil 
ampas ini dan menanamnya, itu menghasilkan semangka untuk Anda.
Jadi, selesainya pubertas seseorang memungkinkan pikirannya untuk menimbang perilaku sebelum 
memulainya, dan tugas itu hanya untuk orang dewasa yang waras yang tidak dipaksa oleh suatu 
kekuatan untuk memaksanya melakukan apa yang tidak dia pahami.
Adapun sebelum baligh, tugas itu bukan dari Allah, melainkan dari keluarga, untuk melatihnya 
dalam ketaatan
Dan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Suruhlah anak-anakmu shalat selama tujuh tahun, pukul mereka selama sepuluh tahun, dan 
pisahkan mereka di tempat tidur mereka."
Di sini kita menemukan bahwa yang memerintahkan adalah ayah, bukan Allah, dan yang 
menghukum adalah ayah, bukan Allah, dan segera setelah anak mencapai pubertas, tugas dari Allah 
dimulai.
Tetapi jika seseorang yang memaksanya untuk melakukan dosa datang dengan kekuatan yang 
melebihi kekuatannya, seperti memegang pistol dan berkata kepadanya: Jika Anda tidak minum 
alkohol, saya akan menembak Anda, maka di sini kewajiban itu dicabut darinya.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda dalam 
hadits yang mulia: "Allah telah mengampuni umatku: kesalahan, kelupaan, dan apa yang terpaksa 
mereka lakukan."
Pikiran, kemudian, adalah dasar untuk tugas, dan tugasnya adalah memilih di antara alternatif dalam 
segala hal. Dalam makanan, misalnya, kita menemukan seseorang yang suka menaruh saus pedas di 
atas makanan. Karena itu membuka nafsu makannya, dan setelah dia makan, kami menemukannya 
menangis karena keasaman, dan dia meminta pencerna, dan mereka mungkin tidak bekerja 
dengannya, dan bahkan mungkin merusak selaput lendir di dinding perut untuk melindunginya. dia. 
Mungkin memakannya dilarang; Oleh karena itu, kami menemukan pikirannya mengatakan 
kepadanya: Waspadalah terhadap jenis makanan pembuka ini; Karena itu berbahaya bagimu
Jadi, kami menemukan bahwa akal adalah yang menjelaskan kepada manusia hasil dari setiap 
tindakan, dan itu adalah salah satu yang mendorong pertimbangan dan penguasaan pekerjaan; Agar 
hasil kerja selalu bermanfaat bagi Anda dan orang lain, dan pikiran tidak datang kepada manusia 
untuk melanjutkan kesalahan dan dosanya.
Jadi, kami menemukan bahwa pikiran merasakan dan memilih perilaku yang sesuai untuk setiap 
situasi. Memang, pikiran memanggil manusia untuk beriman bahkan pada tahap pra-tugas. Ketika 
seseorang merenungkan dengan pikirannya alam semesta ini, meditasi harus menuntunnya untuk 
mengakui perbuatan indah Sang Pencipta, Maha Suci Dia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah, Lihatlah apa yang ada di langit dan di bumi.



{(1451) Katakanlah, "Lihatlah apa yang di langit dan di bumi, dan apa ayat-ayat dan peringatan 
yang tidak berguna bagi orang-orang yang tidak beriman, dan seolah-olah Anda melihat yang gaib 
yang berbicara tentang Raja yang gaib untukmu (101). Ada pencipta untuk dunia ini, Allah yang 
kuat dan berkuasa, dan kamu beriman kepada-Nya; Di sini bau pukulan tak terlihat pada Anda; 
untuk mencapai ranah kerajaan; Karena Anda menemukan di dalam diri Anda kejujuran Anda 
dengan diri sendiri, dan menyatakan iman Anda kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan melihat 
karya indah yang Dia buat di langit dan planet-planet, dan Anda mengagumi keakuratan sistem 
pergerakan planet-planet itu. .
Anda melihat waktu yang tepat dari munculnya matahari dan bulan dan tanggal gerhana total atau 
sebagian, dan terpesona dengan akurasi Sang Pencipta, Yang Mahakuasa, dan Anda tidak akan 
menemukan kemacetan lalu lintas antara planet-planet yang mengganggu bulan atau mengganggu 
bumi, dan tidak ada planet yang akan berhenti kehabisan bahan bakarnya, tetapi sebagaimana Allah 
SWT berfirman:
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, dan semua 
dalam orbitnya mereka berenang}
[YS: 40]
Dalam hidup kita, ketika kita melihat keakuratan pengerjaan jauh lebih sedikit daripada langit, 
matahari dan bulan, kita menghormati pembuatnya, dan umat manusia telah menghormati 
perancang telegraf dan perancang pesawat televisi, jadi bagaimana dengan Pencipta seluruh alam 
semesta, Maha Suci Dia.
Cukuplah untuk mengetahui bahwa matahari berjarak delapan menit cahaya dari kita, dan satu detik 
cahaya sama dengan tiga ratus ribu kilometer, dan itu adalah satu matahari yang Anda lihat, tidak 
seperti ribuan matahari lainnya di galaksi pertama, dan setiap galaksi memiliki jutaan kelompok 
matahari, dan cukup bagi Anda untuk mengetahui bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah 
bersumpah demi matahari. Dan dia berkata tentang planet Sirius:
{Dan bahwa Dia adalah Tuhan Syayraa}
[Bintang: 49]
Karena Sirius lebih besar dari matahari
Ketika Anda merenungkan langit dan bumi, Anda akan menemukan gunung-gunung yang tinggi di 
bumi, dan Anda akan melewatinya, dan Anda akan tercengang dengan ketepatan pembentukan dan 
ketepatan kohesi, dan Anda akan menemukan di dalamnya logam mulia dari derajat yang 
bervariasi. Anda mungkin menemukan gunung paling terang yang terbuat dari bahan subur dengan 
cara yang rapuh. Karena mereka hanyalah atom, seperti atom serbuk besi, dan menembus bumi 
yang telah retak oleh panas matahari.
Contoh nyatanya adalah apa yang dibawa oleh Sungai Nil dari lumpur saat banjir ke delta sebelum 
pembangunan Bendungan Tinggi, dan air Nil pada masa banjir menyerupai zat "tahini" karena 
pencampurannya yang berlebihan dengan butiran lumpur.
Dan jika semua gunung rapuh dalam formasi, hujan akan menghapusnya sekali, dan membuatnya 
hanya berjarak setengah meter ditambahkan ke permukaan bumi, dan kesuburan akan menghilang 
dari bumi setelah bertahun-tahun. Untuk membawa kesuburan ke bumi
Dan siapa pun yang merenungkan geometri formasi dalam rezeki, dia akan menemukan gunung-
gunung simpanan makanan
Manusia membutuhkan besi untuk membuat apa yang bermanfaat bagi mereka, apakah itu mesin 
untuk membajak tanah, atau mesin lain yang membantu memperindah kehidupan, dan Anda 
menemukan besi disimpan di pegunungan.
Kami juga menemukan bahan lain seperti fosfat, mangan, marmer, pirus atau gas



Jadi, apa yang terkubur di gunung adalah untuk rezeki, atau sebagai sarana rezeki, atau sebagai 
sarana kemewahan atas rezeki.
Dan ketika hujan turun di pegunungan, dibutuhkan kesuburan dari lapisan rapuh di permukaan 
pegunungan, dan bahan-bahan lainnya tetap menjadi kekayaan bagi manusia. Di Afrika, misalnya, 
ada tambang batu bara dan intan, dan di negara lain Anda menemukan gaharu, yang merupakan 
akar pohon.
Dan jika Anda membagi tanah sebagai bagian dari keliling tanah ke tengah, Anda akan menemukan 
tanah yang subur dengan padang pasir, dengan air, dengan pegunungan, sama baiknya dengan 
sektor yang berlawanan dengan sektor pertama.
Jenis pemberian mungkin berbeda dari satu lokasi ke lokasi lain di bumi. Jika Anda menghitung, 
misalnya, apa yang diberikan hujan kepada Sungai Nil dari kesuburan pegunungan sejak Allah 
SWT menciptakan Sungai Nil di tanah Lembah Nil di Afrika, dan Anda menghitung apa yang 
diberikan minyak (minyak bumi) kepadanya, dalam gurun Emirat. Misalnya, Anda akan 
menemukan bahwa tawaran Sungai Nil sama dengan tawaran minyak, meskipun penemuan minyak 
baru-baru ini dilakukan.
Setiap rezeki dihitung dari simpanan rezeki, dan setiap rezeki ada masanya, ada masanya batu bara, 
dan ada masanya minyak, semua itu dengan sistem rekayasa yang ditetapkan oleh Yang Maha 
Bijaksana, Maha Suci Dia.
Dan selama Allah SWT telah berfirman:}
mereka masuk akal
{Di bidang memandang langit dan bumi, ini adalah undangan untuk merenungkan keajaiban langit 
dan bumi
Di antara keajaiban itu adalah bahwa gunung-gunung tinggi memiliki puncak, dan mereka memiliki 
dasar, seperti piramida, dan Anda menemukan lembah-lembah yang berlawanan dengan 
pegunungan; Karena lembah berada di antara dua gunung, dan Anda menemukan kepala lembah di 
bagian bawah, dan kepala gunung di puncaknya
Dan ketika hujan, ia melewati puncak gunung yang sempit itu; Ia mencapai dasar lembah sempit, 
dan setiap kali hujan turun, ia turun dari permukaan gunung; Untuk mengisi luas lembah, dan 
semakin banyak ciptaan, semakin banyak Allah SWT menambah luas makanan
Contoh ini dapat ditemukan di alluvium yang berasal dari sumber Sungai Nil. Untuk sampai ke 
Lembah Nil dan Delta, dan delta ini sebelumnya hanyalah rawa asin, dan Allah SWT berkehendak 
agar berubah menjadi tanah yang subur
Dan ketika kita merenungkan itu, kita melihat bahwa segala sesuatu di alam semesta telah 
diciptakan dengan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan perhitungan.
Apa yang merusak alam semesta adalah bahwa kita tidak melipatgandakan apa yang berlipat ganda, 
tetapi kita menunggu sampai bumi penuh sesak dengan yang di atasnya, dan kemudian kita berpikir 
untuk merebut kembali tanah baru, dan kita seharusnya melakukannya sebelumnya.
Dan setiap kali hujan turun di pegunungan, mereka menjadi longgar dan mineral di dalamnya 
muncul.
Seorang mukmin, ketika dia melihat itu, bertambah dalam iman, dan setiap kali seorang mukmin 
menerapkan aturan yang diamanatkan dia diperintahkan, dia menemukan cahaya iman yang 
bersinar di dalam hatinya.
Dan biarkan setiap Muslim mencoba pengalaman ini, jadi biarkan dia mencoba hidup seminggu 
dalam cahaya pendekatan Allah SWT, kemudian menimbang dan mengevaluasi dirinya untuk 
mengetahui perbedaan antara awal minggu dan akhir minggu. Uangnya halal
Timbang diri Anda dengan pasti pada akhir minggu Anda akan menemukan bahwa Anda telah 



membuat transparansi yang luar biasa; Untuk menemukan cahaya dan cahaya iman yang 
menciptakan keselarasan antara Anda dan seluruh alam semesta dalam detail yang paling sederhana 
dan paling kompleks juga
Misalnya: Anda mungkin menemukan seorang pria di antara mereka yang telah diberikan 
transparansi dengan menerapkan pendekatan Allah. Istrinya bertanya kepadanya: Apa yang kita 
masak hari ini? Dia berkata kepadanya: Jadi mari kita lewati hari dengan sisa makanan kemarin, 
maka dia akan mengejutkan kerabatnya yang mengunjunginya dari pedesaan, dan dia datang 
kepadanya dengan kebaikan.
Manusia telah mencapai derajat kejernihan yang membuatnya selaras dengan seluruh alam semesta, 
sehingga rizki Allah SWT menjangkaunya dari mana saja.
Anda juga menemukan transparansi dalam hal-hal yang paling kompleks. Bukankah Yakub as 
berkata:
{Saya merasakan angin Yusuf}
[Yusuf: 94]
Saudara-saudara Yusuf, saw, masih di pintu gerbang Mesir, meninggalkannya untuk menemui ayah 
mereka, membawa baju Yusuf, yang Yusuf memerintahkan mereka untuk melemparkan di wajah 
ayahnya untuk mengembalikan penglihatannya kepadanya.
Angin Yusuf, saw, datang ke ayahnya Yakub; Karena Yakub as, hidup rukun dengan alam semesta, 
dan tidak ada pertentangan antara dirinya dengan alam semesta
Contoh nyatanya adalah kegembiraan karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, datang pada hari kelahirannya. Karena alam semesta adalah penyembah dan 
memuliakan Allah, maka ketika dia datang yang menyeru para hamba untuk bersatu, alam semesta 
harus bergembira.
Alam semesta bergembira atas kedatangan Rasulullah yang Allah SWT ingin menurunkan pesan 
ilahi kepadanya sehingga keseimbangan manusia dengan alam semesta akan seimbang.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Katakanlah, Lihatlah apa yang ada di langit dan di bumi.
{[Yunus: 101]
Dan seluruh alam semesta ada di depan mereka, jadi mengapa mereka tidak melihat? Mereka 
melihat dan tidak melihat, seperti dia yang mendengar dan tidak mendengar; Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman:
Dan ayat-ayat dan sumpah itu tidak berguna bagi orang-orang yang tidak beriman.
{[Yunus: 101]
Jadi: kurangnya keyakinan membuat mereka kehilangan wawasan dan meditasi
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Jadi apakah mereka hanya menunggu berhari-hari?
{/ (1452) Apakah mereka menunggu hanya seperti hari-hari yang berlalu sebelum mereka 
mengatakan Vantzeroa Aku bersamamu menunggu (102) dan mereka yang tidak percaya mereka 
tetap dalam keangkuhan mereka membabi buta, seolah-olah mereka menunggu untuk diulang 
dengan mereka peristiwa orang-orang yang mendahului dan tidak percaya, saya datang kepada 
mereka dengan Rasul membuat pernyataan secara keseluruhan mantan penolak
Kita tahu bahwa hari adalah satuan waktu, setelah itu minggu, dan setelah minggu kita menemukan 
bulan, kemudian kita menemukan tahun, dan ketika seseorang maju, dia membagi hari menjadi jam, 
jam menjadi menit, dan menit menjadi detik.
Dan seiring berjalannya waktu, kami menemukan pengukuran menjadi lebih dan lebih akurat, dan 
hari ini - seperti yang kami katakan - Allah SWT telah menjadikannya satuan waktu, dan itu terdiri 



dari malam dan siang.
Tetapi hari itu dapat disebutkan dan berarti peristiwa-peristiwa luar biasa yang terjadi selama itu, 
seperti yang kita katakan: “Hari Monyet”, “Hari Hunayn” dan “Hari Uhud”.
Jadi, mungkin yang dimaksud dengan hari adalah peristiwa penting yang terjadi padanya, dan 
ketika kita melihat sejarah dan menemukan sebuah buku berjudul “The History of the Days of the 
Arabs”, kita menemukan “Yom Ba'ath” dan “ Yom Utas” dan setiap hari melambangkan perang.
Jadi: Hari ini adalah keadaan waktu, tetapi itu mungkin berarti peristiwa yang terjadi pada hari ini
Misalnya, Anda mungkin menemukan di antara orang-orang zaman sekarang seseorang yang hidup 
di masa lalu, mengingat masa lalu dan berkata: Di masa lalu, harga rendah, dan semuanya tersedia, 
jadi dia mendengar orang-orang yang menanggapinya berkata : Itu adalah hari-hari, yaitu: mereka 
adalah hari-hari di mana kemakmuran terjadi.
Jadi: hari dapat dikaitkan dengan peristiwa di mana itu terjadi
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Jadi apakah mereka menunggu kecuali hari-hari mereka yang telah pergi?}
[Younes: 102]
Dan orang-orang yang ditinggalkan oleh kaum Nuh as yang ditenggelamkan oleh Allah SWT, dan 
orang-orang Fir'aun yang ditenggelamkan oleh Allah SWT juga.
Allah SWT berfirman:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya dianiaya sendiri}
[laba-laba: 40]
Ini adalah hari-hari di mana mereka tahu peristiwa terjadi, jadi apakah mereka menunggu hari-hari 
seperti ini? Tentu saja, tidak tepat bagi mereka untuk tetap tidak percaya, sehingga tragedi seperti 
yang terjadi pada orang-orang yang mendahului mereka tidak terulang kembali.
Dan kita menemukan dalam bahasa sehari-hari sebuah peribahasa bawaan yang berbicara tentang 
iman bawaan, sehingga Anda mendengar seseorang berkata: "Anda punya hari, hai penindas." 
Artinya, hari di mana Allah SWT membalas dendam pada penindas menjadi hari yang terkenal; 
Karena yang zalim adalah memfitnah ciptaan Allah; Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, 
datang kepadanya dengan peristiwa besar di mana Allah SWT akan menimpanya dan membuatnya 
merasakan jumlah dari apa yang telah dia aniaya orang.
Dan Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, bahwa aku bersamamu di antara mereka yang menunggu.}
[Younes: 102]
Dan dia berkata di sini:
{Tunggu}
Ada ancaman, dan dia berkata:
{Aku bersamamu dari mereka yang menunggu}
[Younes: 102]
ada kabar baik; Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, akan 
menunggu hari ini untuk melihat siksaan mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka Kami selamatkan Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman}
(1453) Kemudian Kami akan menyelamatkan Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman. 
Demikian juga, adalah hak bagi kita untuk membebaskan orang-orang yang beriman (103) dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah diselamatkan - bagi mereka yang benar akan diselamatkan dari 



mereka.
Di antara tanda-tanda kebaikan dan kebenaran, tanda-tanda kejahatan harus tetap ada, karena jika 
bukan karena kejahatan yang datang dengan peristiwa yang akan menyakiti orang, orang tidak akan 
mengharapkan kebaikan.
Kami selalu mengatakan: Rasa sakit pasien adalah prajurit kesehatan; Karena itu mengingatkan 
orang akan fakta bahwa ada cacat yang dia harus mencari diagnosis dengan dokter, dan menemukan 
obat untuk itu.
Rasa sakit hadir pada jam-jam terjaga dan kesadaran, tetapi menghilang saat tidur, dan dalam 
jenisnya adalah self-deterrence of pain.
Allah SWT berfirman di sini:
{Kemudian Kami selamatkan Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman. Demikian juga, 
Kami memiliki hak untuk membebaskan orang-orang yang beriman.}
[Younes: 103]
Pepatah ini memutuskan untuk tinggal demi elemen kebaikan di dunia
Dan semakin banyak orang menjadi ateis, semakin banyak Allah SWT meningkat dalam hal. Di 
negara mana pun di mana iman difitnah, orang percaya ditindas, dan tiran berlipat ganda; Anda 
menemukan di dalamnya beberapa orang yang terputus dari Allah SWT, untuk memahami realitas 
nilai-nilai, dan ketika dunia dipersempit oleh kegelapan dan tiran, Anda akan menemukan mereka 
pergi ke orang-orang yang terputus dari Allah, dan mereka bertanya kepada mereka untuk berdoa 
bagi mereka.
Kebenaran - Maha Suci Dia - di sini telah berkomitmen untuk menyampaikan orang-orang percaya 
dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Jadi, adalah tugas kita untuk membebaskan orang-orang percaya.}
[Younes: 103]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, hai manusia, jika kamu ragu}
(/ 1454) Katakanlah: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan, tidak ada ibadah agama yang 
menyembah tanpa Allah, tetapi aku menyembah Allah yang Atuvakm dan diperintahkan untuk 
menjadi orang-orang yang beriman (104) dan keraguan berarti: persamakan dua hal kaftin
Di sini, Maha Suci-Nya, Dia memerintahkan Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga 
dan sahabatnya, untuk menyajikan kepada orang-orang kafir masalah agama, dan meletakkannya di 
satu sisi, dan menempatkan di sisi yang berlawanan. apa yang mereka yakini.
Serahkan pada mereka untuk menilai
Mereka kemudian ragu: Apakah agama ini benar atau korup? Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, mengemukakan masalah agama untuk diadili, artinya: 
masalah agama juga terlihat bagi orang kafir, dan dia kadang-kadang memperhatikan nilai dari 
agama
Jika Anda ragu tentang agama yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan semoga Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya , dan orang-orang yang bersamanya menang atas mereka, atau 
apakah mereka akan menang? Dan ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, menyampaikan masalah agama kepada mereka, dan meninggalkan mereka untuk 
memerintah, ini adalah keyakinan darinya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, miliknya 
keluarga dan para sahabatnya bahwa jika seseorang memandang mereka untuk menghakimi mereka, 
maka seseorang harus mengandalkan iman
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyelesaikan masalah kemusyrikan, dan itu berlanjut kepada 



Rasulullah, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabatnya, untuk mengatakan:
{Aku tidak menyembah orang yang kamu sembah selain Allah, tapi aku menyembah Allah}
[Yunus: 104]
yaitu, bahwa dia, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, tidak dapat menyembah sekutu 
atau menyembah Allah; Karena hanya Allah yang akan disembah
{Tapi aku menyembah Allah}
[Yunus: 104]
Kemudian, Maha Suci Dia, datang dengan bukti yang tak terbantahkan, bukti yang kuat, yaitu 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, satu-satunya yang layak disembah; Karena dia
{orang yang membawamu pergi}
Dan tidak ada seorang pun yang mampu atau bertobat dari takdir Allah, kemuliaan bagi-Nya, ketika 
Dia membunuhnya
Berikut adalah dua masalah: Yang pertama: masalah ibadah dalam firman-Nya:
{Aku tidak menyembah orang yang kamu sembah selain Allah, tapi aku menyembah Allah yang 
mengambilmu.}
[Yunus: 104]
Isu dari dua masalah harus datang bersama-sama: masalah Rasulullah tidak menyembah selain 
Allah, dan masalah menyembah Allah SWT saja untuk beribadah.
Dan pemisahan itu jelas dengan apa yang mendefinisikan pemutusan hubungan antara kubu iman 
dan kubu kemusyrikan, sebagaimana disebutkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam firman-
Nya:
{Katakanlah: hai orang-orang kafir * Jangan menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga tidak 
menyembah apa yang aku sembah * dan Abed apa yang aku sembah * kamu juga tidak menyembah 
apa yang aku sembah agama agamamu * Mahkota}
[Orang-orang Kafir: 1-6]
Orang-orang yang mengatakan: Ada pengulangan dalam Surat Al-Kafiroon, mereka tidak 
memperhatikan fakta bahwa ini adalah konfirmasi pemutusan hubungan; Agar pemutusan hubungan 
ini berlanjut sepanjang masa, ini bukanlah pemutusan hubungan sementara
Ini adalah pemutusan hubungan pertama dalam Islam, secara tegas tanpa ada kesempatan untuk 
saling memahami atau tawar-menawar, dan masing-masing kubu tetap sama.
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Nasr:
{Ketika kemenangan Allah dan penaklukan datang * dan Anda melihat orang-orang masuk agama 
Allah secara berbondong-bondong * maka bertasbih dengan memuji Tuhanmu}
[Kemenangan: 1-3]
Di sini masalah ini dikonfirmasi. Setelah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, memutuskan hubungan dengan kubu kemusyrikan, kemenangan 
Allah SWT dan Yang Mahakuasa datang dan menaklukkannya, maka orang-orang bergegas dari 
kubu musyrik ke kubu iman.
Maka, mereka adalah orang-orang yang beriman
Ini adalah masalah pertama:
Aku tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah, tetapi aku menyembah Allah
{[Yunus: 104]
Mereka biasa menyembah berhala yang terbuat dari batu
Dan Anda, jika Anda melihat ras-ras yang ada, yang paling terhormat di antara mereka adalah 
manusia yang kepadanya Yang Maha Benar, Maha Suci Dia, telah menundukkan ras-ras lainnya 
untuk mengabdi kepada-Nya.



Jenis kelamin yang lebih rendah dari manusia adalah binatang
Kemudian datanglah genus manusia dan hewan yang lebih rendah, yaitu tumbuhan
Kemudian datanglah yang mati sebagai ras peringkat terendah, dan mereka telah mengambil ras 
terendah sebagai dewa, dan ini adalah puncak kekecewaan.
Masalah kedua datang dalam kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
dan aku telah diperintahkan untuk menjadi orang-orang yang beriman
{[Yunus: 104]
Jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya menolak untuk 
menyembah selain Allah SWT, maka ini berarti dia hanya menyembah Allah SWT.
Ini bukan posisi negatif, melainkan puncak dari positif. Karena ibadah menuntut menerima jalan 
Allah dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan tegakkan wajahmu untuk agama
{(1455) Dan tegakkan wajahmu untuk agama, dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik 
(105).
Dan jika orang beriman menyembah Allah SWT, dia menerima hukuman-Nya; Oleh karena itu, 
perintah di sini datang bahwa wajah orang percaya tidak boleh berpaling kepada siapa pun selain 
Allah SWT, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan tegakkan wajahmu untuk agama.}
[Yunus: 105]
Tidak boleh belok kanan atau kiri dalam beribadah, selama orang mukmin beribadah kepada Allah 
dan tidak menjauhkan diri dari orang lain, maka orang mukmin harus mengetahui bahwa ada juga 
kemusyrikan yang tersembunyi, seolah-olah seseorang menyembah orang yang lebih kuat atau lebih 
kaya darinya. , dan orang lain yang dengannya seseorang dicobai.
Kita sudah mengetahui firman Allah SWT:
{Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang menyerahkan wajahnya kepada 
Allah sedangkan dia adalah orang yang berbuat baik, dan mengikuti agama Ibrahim dengan lurus.}
[Wanita: 125]
Asal usul hanaf adalah kaki yang miring, dan ada sebagian orang yang berjalan, kakinya tampak 
berjauhan, dan kakinya terbalik. Ini adalah warp dalam formasi.
Adapun yang dimaksud dengan kata hanif di sini yaitu: bengkok dari jalan yang bengkok, yaitu 
lurus.
Tetapi: mengapa ekspresi seperti itu muncul? Karena agama tidak membawa utusan baru dan 
keajaiban baru, kecuali korupsi telah menyebar; Kemudian datang hutang; Untuk mengajak 
masyarakat bersandar pada korupsi ini
Dalam moderasi perilaku individu dan masyarakat
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya mengingatkan 
kita agar tidak terjerumus ke dalam kemusyrikan yang tersembunyi setelah beriman kepada Allah 
SWT.
Pembicaraan tentang kemusyrikan kedua ini datang dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik}
[Yunus: 105]
Dan kemusyrikan kedua ini adalah tingkat ibadah kemusyrikan yang paling rendah, tetapi 
menjadikan seseorang atau sesuatu di sisi Allah sebagai suatu amalan.
Jika, misalnya, Anda melihat seorang dokter atau obat melakukan pekerjaan, maka katakan pada 



diri sendiri: Dokter adalah orang yang meresepkan obat sebagai penyembuh, tetapi Allah SWT yang 
menyembuhkan, dengan bukti bahwa dokter dapat melakukan kesalahan sekali, dan memesan obat 
yang menyebabkan komplikasi berbahaya bagi pasien.
Dan orang mukmin tidak boleh dicobai dengan alasan apapun
Kami mengutip contoh lain dari ini, yaitu bahwa sebuah negara dengan area pertanian yang luas 
mengumumkan dalam satu tahun bahwa ia telah menanami lahan yang luas dengan gandum yang 
cukup untuk semua penduduk dunia, dan telinga tumbuh dan matang, kemudian datang angin badai 
yang merusak tanaman gandum, sehingga negara itu terpaksa mengimpor gandumnya dari negara 
lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu tinggalkan selain Allah apa yang tidak bermanfaat bagimu.}
(/ 1456) Dan janganlah kamu menyeru selain Allah sesuatu yang tidak memberi manfaat dan juga 
tidak merugikan kamu, karena jika kamu melakukannya, maka untuk sesaat kamu termasuk orang 
yang zalim dan berdoa kepada-Nya, dan orang-orang yang berdoa kepada-Nya tanpa Allah (106) . 
Dan ketika dia menyembahnya, apakah berhala itu berkata kepadanya: Lakukan ini dan jangan 
lakukan itu? Berhala-berhala yang dianggap oleh orang musyrik sebagai dewa tidak memiliki 
metode, dan tidak satupun dari mereka menguntungkan atau merugikan, dan ketika manfaat datang, 
berhala tidak tahu bagaimana mencegahnya, dan ketika bahaya datang, berhala tidak mampu 
mengusir dia.
Maka barang siapa yang berdoa selain Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah doa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak pula mudharat
Siapa pun yang melakukan itu adalah salah satu dari orang-orang yang zalim. Karena ketidakadilan 
adalah memberikan hak kepada orang yang tidak berhak, baik itu di atas, atau tidak di atas
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Allah menyentuh Anda dengan bahaya, tidak ada yang menghapusnya.}
(/ 1457) dan yang menyentuh kesengsaraan Allah, tidak ada yang bisa menghapusnya tetapi bahkan 
memulihkan Anda baik-baik saja tidak rad ke karunia mempengaruhi dia yang Dia kehendaki dari 
hamba-Nya dan Maha Pengampun, Penyayang (107) Ini pembicaraan Deism Almstgneh tentang 
penciptaan, Allah Yang Mahakuasa menciptakan manusia, dan mengajak mereka untuk beriman 
kepada-Nya, dan bahwa mereka mencintainya; Karena dia mencintai mereka, dan memberi mereka, 
dan tidak mengambil dari mereka; Karena dia sangat diperlukan untuk semua ciptaannya
Kata tentang bahaya datang ke sini dengan sentuhan,
{Dan jika Allah menyentuh Anda dengan bahaya, tidak ada yang bisa menghilangkannya selain 
Dia.}
[Younes: 107]
Dan kita tahu bahwa ada "sentuhan" dan "sentuhan" dan "luka".
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia, di sini tentang bahaya, mengacu pada hanya menyentuh, yaitu: 
bahaya sederhana, dan jangan mengatakan: Kerugian itu selama kecil, sehingga orang mampu 
melakukannya.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menyebutkan bahaya di sini dengan sentuhan, yaitu: apakah itu 
adhesi, dan hanya Allah SWT yang mengungkapkannya
Di antara kebesarannya - Yang Maha Agung dan Maha Suci - adalah bahwa dia menyebutkan, 
bersama dengan menyentuh bahaya, pengungkapannya, dan ini adalah rahmat.
Kemudian, Kemuliaan bagi-Nya, datanglah kebalikannya, yaitu “kebaikan,” dan ketika Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, berbicara tentang hal itu, Dia menegaskan bahwa Dia tidak menginginkannya.
Kami menemukan kata



{melukai}
Dalam menggambarkan datangnya kebaikan kepada manusia, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Dia 
menimpakan siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan akhir yang indah dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan Dia Maha Pengampun lagi Penyayang}
[Younes: 107]
Dengan demikian menjadi jelas bagi kita gambaran kemuliaan kebaikan yang dimanifestasikan 
dalam diri para hamba.
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Karena jika Dia memperlakukan orang - bahkan 
orang-orang yang beriman di antara mereka - dengan apa yang mereka lakukan, Dia akan 
menghukum mereka, tetapi Dia Maha Pengampun dan Maha Penyayang. karena belas kasihan-Nya 
mendahului murka-Nya; Itulah sebabnya kita menemukan Dia, Maha Suci Dia, dalam Ayat Rahmat 
mengatakan:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan dapat menghitungnya.}
[Lebah: 18]
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan keraguan
{itu}
Dia tidak mengatakan: “Jika kamu menghitung nikmat Allah”; Karena sesuatu tidak akan terjadi, 
sama seperti keinginan untuk menghitung adalah pikiran bahwa hal itu dapat dihitung; Anda dapat 
menghitung uang, dan pengawas dapat menghitung siswa sekolah, tetapi tidak ada yang dapat 
menghitung, katakanlah, butiran pasir.
Allah SWT berfirman:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan dapat menghitungnya.}
[Lebah: 18]
Ini adalah keraguan bahwa Anda sedang menghitung rahmat Allah
Sungguh aneh bahwa menghitung membutuhkan pengumpulan dan pengumpulan untuk banyak hal, 
tetapi Allah SWT datang ke sini dengan satu kata yaitu
{anugerah}
Dia tidak mengatakan: "Ya." Seolah-olah setiap berkah memiliki berbagai berkah yang tertanam di 
dalamnya.
Oleh karena itu, kita tidak dapat menghitung berkah tersembunyi dalam satu berkah
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan penghitungan berkat dalam dua ayat: Ayat pertama 
mengatakan:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, jangan menghitungnya, karena manusia adalah tidak adil 
dan kafir.}
[Ibrahim: 34]
Ayat kedua mengatakan:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan dapat menghitungnya, karena Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}
[Lebah: 18]
Teks kedua ayat itu sama, tetapi kekurangannya masing-masing berbeda. Dalam ayat pertama:
{Sesungguhnya manusia itu zalim, kafir.}
[Ibrahim: 34]
Dan pada ayat kedua:
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}



[Lebah: 18]
Karena kasih karunia memiliki pelembut; Dia diberkati, dan orang yang diberkati oleh dosa-
dosanya tidak layak menerima berkat itu. Karena dia tidak adil dan kafir, tetapi dermawan, Maha 
Suci Dia, Maha Pengampun dan Penyayang.
Di satu sisi, kami menemukan bahwa orang yang disukai adalah orang yang zalim dan kafir. Karena 
dia mengambil berkah, dan tidak bersyukur kepada Allah untuk itu
Bukankah langit berkata: Ya Tuhan! Izinkan saya untuk menjatuhkan gerhana pada putra Adam; 
Dia telah merasakan kebaikanmu, dan menghalangi ucapan terima kasihmu
Dan bumi berkata: Izinkan aku menelan anak Adam; Dia telah mencicipi kebaikanmu, dan 
menghalangi ucapan terima kasihmu
Dan gunung-gunung berkata: Izinkan aku untuk menimpa putra Adam
Dan laut berkata: Izinkan saya untuk menenggelamkan anak Adam yang telah memberi makan 
kebaikan Anda dan mencegah rasa terima kasih Anda
Ini adalah alam semesta yang cemburu kepada Allah SWT dan ingin menghukum manusia, tetapi 
Allah SWT, Tuhan semua, berfirman: “Tinggalkan Aku dan hamba-Ku, jika kamu telah 
menciptakan mereka, kamu akan menyayangi mereka.
Katakanlah, hai manusia, kebenaran telah datang kepadamu.
{/ (1458) Katakanlah: Hai orang-orang yang telah datang kepada kebenaran dari Tuhanmu, itu 
diberi petunjuk karena dia yang memberi petunjuk dan sesat karena dia disesatkan oleh apa yang 
aku ada untukmu agen (108) Jadi: Yang Maha Benar tidak mempersingkat dengan penciptaan, telah 
menciptakan Anda pikiran, dan itu cukup untuk berpikir tentang mereka Untuk percaya tanpa 
datangnya seorang Rasul, dan pikiran ini harus berpikir tentang Yang Maha Kuasa yang 
menciptakan seluruh alam semesta, melainkan mereka adalah orang-orang yang berusaha untuk 
meminta bahwa Yang Mahakuasa mengutus mereka seorang Rasul dengan apa yang Dia, Maha 
Suci-Nya, menuntut dari hamba-hamba-Nya. Untuk melihat ke telinga mereka untuk apa yang dia 
katakan
Oleh karena itu: para pelayan harus dibimbing oleh pikiran mereka; Oleh karena itu, kami 
menemukan bahwa ketika para filsuf mencari pengetahuan, mereka berkata: Ada "filsafat material" 
yang mencoba mengidentifikasi materialitas alam semesta, dan ada "filsafat metafisik" yang 
mencari di luar materi.
Lalu siapa yang mengajari para filosof bahwa ada sesuatu di luar materi?
Seolah-olah pikiran hanyalah sebuah arloji yang melihat sistem halus alam semesta, ia seharusnya 
berkata: Di balik alam semesta yang jernih dan masuk akal adalah kekuatan tersembunyi.
Para filosof tidak pergi mencari di luar materi, kecuali karena mereka mengambil dari materi bahwa 
ada sesuatu yang tersembunyi di baliknya
Dan yang tersembunyi di balik materi adalah orang yang mengungkapkan dirinya, karena itu adalah 
sesuatu yang tidak kita ketahui dengan akal
Dan di masa lalu kami memberikan contoh itu, dan kami berkata: Misalkan kita sedang duduk di 
sebuah ruangan, dan bel pintu berbunyi, jadi semua orang di ruangan itu tahu bahwa ada ketukan di 
pintu, dan tidak ada dari mereka yang tidak setuju tentang itu. fakta.
Inilah yang dikatakan para filsuf ketika mereka mengakui keberadaan kekuatan di balik materi, 
tetapi mereka melampaui tugas mereka, dan ingin memperkenalkan kita pada sifat atau realitas 
kekuatan ini, dan mereka tidak memperhatikan kebenaran yang terbukti dengan sendirinya bahwa 
menegaskan bahwa kekuatan ini tidak dapat diketahui oleh pikiran; Selama kita tahu bahwa ada 
ketukan di pintu; Kami tidak mengatakan siapa dia, dan kami tidak membiarkan masalah itu 
menjadi dugaan, tetapi kami membiarkan dia yang menentukan bagi kami siapa dia, dan apa yang 



dia minta? Karena dia harus menceritakan tentang dirinya sendiri
Minta dia untuk mengumumkan nama dan atributnya, dan hal-hal ini tidak dapat diketahui dengan 
alasan
Jadi, para filsuf membuat kesalahan, bahwa mereka tidak berhenti pada intelek bahwa ada kekuatan 
di balik materi, dan mereka ingin berpindah dari rasionalitas ke persepsi, dan persepsi tidak datang 
dengan alasan, melainkan dengan informasi.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, hai manusia, kebenaran telah datang kepadamu dari Tuhanmu.}
[Younes: 108]
Dan kebenaran - seperti yang kita ketahui - adalah hal yang teguh yang tidak pernah berubah, dan 
bahwa kebenaran itu datang dari Tuhan yang bertanggung jawab atas pendidikan setelah Dia 
menciptakan dari ketiadaan dan memperluas dari ketiadaan, dan tidak membebankan kepada kita 
biaya iman sampai setelah pubertas, dan Dia menciptakan seluruh alam semesta, dan menjadikan 
kami khalifah di dalamnya.
Dan itu, kemudian, aman bagi kita. Jika kebenaran datang dari Dia Yang Maha Tinggi, mengapa 
tidak menjadikan kurikulum sebagai bagian dari pendidikan? Mengapa kita mengambil pendidikan 
makanan, pakaian dan aturan ras? Maka, perlu untuk mengambil dari pendidik - Yang Mahakuasa - 
metode yang dengannya kita mengatur pergerakan kehidupan; jangan merusaknya
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Kebenaran telah datang kepadamu dari Tuhanmu
{[Yunus: 108]
Artinya, tidak ada alasan bagi siapa pun untuk mengatakan: “Tidak ada yang memberi tahu saya 
tentang kehendak Allah.” Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, meninggalkan pikiran untuk menjadi 
rasional, bukan untuk membayangkan.
Dan konsepsi datang untuk menginformasikan tentang Allah SWT, ketika Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengirim seorang Rasul mengatakan: Saya adalah utusan dari Allah, dan Dia adalah Kekuatan 
yang menciptakan alam semesta, dan kami harus mengatakan kepada Rasul setelah mempercayai 
keajaibannya: Selamat datang, Anda adalah orang yang kami cari, jadi beri tahu kami: Apa yang 
Anda inginkan dari Kekuatan Yang Lebih Besar? untuk memberitahu kami tentang itu? Kemudian 
Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
Maka barang siapa yang mendapat petunjuk, maka ia hanya mendapat petunjuk untuk dirinya 
sendiri.
{[Yunus: 108]
Karena hasil hidayah-Nya tidak kembali kepada yang menciptakan dan membimbingnya, 
melainkan kembali kepada-Nya sendiri dalam keselarasan alam semesta, pembenahan diri, 
ketenangan jiwa, ketenteraman, dan perhatian terhadap rekonstruksi alam semesta secara utuh. cara 
yang tidak merusaknya, dan keadaan ini adalah kebalikan dari apa yang hidup orang yang 
menyimpang dari petunjuk
Allah SWT berfirman tentang orang-orang seperti ini:
Dan barang siapa sesat, dia hanya menyesatkannya.
{[Yunus: 108]
dan kata}
menyesatkan
{Ini menunjukkan bahwa orang yang sesat memiliki awal petunjuk, tapi dia sesat dari itu
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Dan aku bukan wakilmu



{[Yunus: 108]
Dan janganlah kamu menitipkan seseorang kecuali karena waktumu yang tidak mencukupi, serta 
kemampuan, ilmu dan gerakmu, dan di sini Rasulullah bersabda kepada manusia: Aku tidak mampu 
mengusir kesesatan darimu, atau memaksamu untuk mendapat petunjuk. ; Karena saya bukan agen 
Anda, melainkan saya hanya bertugas menyampaikan tentang Allah SWT, dan pesan ini, jika Anda 
mendengarkannya dengan kekosongan hati dari orang lain, Anda akan mendapat hidayah.
Dan jika Anda dibimbing; bagus untukmu; Karena hukumannya adalah keabadian dalam 
kebahagiaan yang Anda ambil sebagai imbalan untuk menerapkan pendekatan yang mempersempit 
keinginan jiwa, tetapi itu memandu kehidupan kebahagiaan yang tidak dilewatkan manusia, dan 
berkah yang tidak dilewatkan manusia.
Dan jika seseorang di antara kita menerima untuk menjadi lelah; Untuk mempelajari perdagangan, 
pekerjaan, perdagangan, atau profesi; Untuk mencurahkan seseorang dari menguasai pekerjaan ini 
selama sisa hidupnya
Apakah tidak perlu bagi orang ini untuk menerima ibadah yang membenahi pikirannya, dan 
mempercepatnya ke tujuan yang selaras dengan dirinya dan dengan masyarakat, dan mengoreksi 
dan mendisiplinkan keinginan jiwa, dan setelah itu, ia memperoleh keabadian kebahagiaan di 
akhirat
Adapun orang yang membebani dirinya dengan keseriusan dan ketekunan dalam menuntut ilmu, 
atau mempelajari suatu profesi atau keahlian, ia hidup dalam kesempitan dan kekurangan kemajuan, 
sehingga ia tidak berusaha untuk belajar.
Kami melihat mereka yang belajar dan berusaha, sementara mereka naik di tingkat sosial dan 
ekonomi; Untuk mencapai gelar doktor - misalnya - atau spesialisasi yang tepat yang memberinya 
kapasitas penghidupan
Semakin matang dan berumur panjang buah yang diinginkan seseorang, semakin lama pula 
pelayanannya
Bandingkan pelayanan Anda dengan agama Anda di dunia ini dengan apa yang menanti Anda dari 
kebahagiaan akhirat. Dan kamu akan menemukan jarak antara pemberian dunia dan pemberian 
akhirat sangat jauh, dan tidak ada perbandingan
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan barang siapa sesat, dia hanya menyesatkannya.
{[Yunus: 108]
temukan kata di dalamnya
Pada dia
{Dan itu menunjukkan kesombongan atas diri sendiri, yaitu, bahwa Anda, dengan kesesatan - Allah 
melarang - lebih tinggi dari diri Anda sendiri, dan menundukkan kepala Anda ke jurang.
Di sisi lain, Anda akan menemukan firman Allah SWT:
Maka barang siapa yang mendapat petunjuk, maka ia hanya mendapat petunjuk untuk dirinya 
sendiri.
{[Yunus: 108]
Anda menemukan "lam" di sini mengacu pada raja; Itulah sebabnya dikatakan: “Si fulan adalah 
miliknya” dan “Si fulan melawannya.”
Setelah itu, Allah SWT berfirman di akhir Surat Yunus:}
dan ikutilah apa yang diturunkan kepadamu
{(1459) Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dan bersabarlah sampai Allah menghakimi, dan 
Dia adalah sebaik-baik hakim (109)
{Hai manusia, kebenaran telah datang kepadamu dari Tuhanmu}



[Younes: 108]
Artinya menyampaikan pendekatan teoritis Allah SWT, dan orang harus memiliki keyakinan dalam 
kurikulum, bahwa Rasulullah adalah yang pertama menerapkan kurikulum, karena - Allah melarang 
- jika dia menipu semua orang, dia tidak akan menipu dirinya sendiri.
Maka setelah memberitahukan kepada manusia tentang kebenaran, Maha Suci Dia, dan 
memberitahukan kepada manusia bahwa hidayah tidak bermanfaat bagi kebenaran, melainkan 
untuk manusia, agar ia dapat mengendalikan dirinya; Dia mengendalikan hidupnya, maka dia 
berjalan dengan ketenangan pikiran di dunia ini menuju kebahagiaan akhirat, dan kesesatan itu 
hanya kembali ke keunggulan manusia atas dirinya sendiri; Untuk mengendarainya ke sumber 
depresiasi
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, bukanlah agenmu, 
dia membawa kebaikan ketika kamu tidak berbuat baik, dan kejahatan tidak berpaling darimu saat 
kamu melakukan apa yang mengharuskan kejahatan.
Oleh karena itu, atas Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
agar ia menjadi teladan dan teladan.
{Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi orang-orang yang 
mengharap kepada Allah dan hari kemudian, dan Allah mengingatmu}
[Pesta: 21]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan ikutilah apa yang telah diturunkan kepadamu.}
[Younes: 109]
Yaitu: Anda harus menjadi contoh, dan ketika Anda mengikuti apa yang diwahyukan kepada Anda; 
Anda akan menemukan hambatan bagi mereka yang hidup dari korupsi, dan mereka tidak puas 
dengan reformasi, jadi putuskan untuk mengikuti apa yang diwahyukan kepada Anda, dan 
bersabarlah.
Perintah untuk bersabar adalah bukti bahwa ada banyak kendala, dan Anda harus bersabar dan 
memberi contoh kepada orang lain, dan percaya bahwa jika tidak ada kebaikan dalam mengikuti 
kurikulum, Anda tidak akan sabar. Sampai penghakiman Allah datang
{Dan bersabarlah sampai Allah menghakimi, dan Dialah sebaik-baik hakim}
[Younes: 109]
Tidak ada yang lebih adil atau lebih bijaksana dari Allah SWT
Surah ini, yang diakhiri dengan ayat yang mulia ini, membahas masalah iman kepada Allah, puncak 
keimanan kepada satu Allah, yang darinya kita harus mengambil pesan, Maha Suci Dia; Karena 
Tuhanlah yang menciptakan dari ketiadaan, dan meluas dari ketiadaan, dan tidak membebani kita 
sampai setelah tahun-tahun masa kanak-kanak dan dewasa berlalu; Sampai dia yakin bahwa yang 
bertanggung jawab layak untuk dimintai pertanggungjawaban setelah dia mendapatkan manfaat dari 
semua nikmat yang ada, dan keteguhan ketuhanan telah ditegakkan.
Yang dimaksud dengan ketuhanan adalah pendidikan, dan pendidik memelihara pendidik sampai 
mencapai tingkat kesempurnaan yang diinginkan.
Kasus ini telah divalidasi di alam semesta
Jadi: Kami mendengarkan Tuhan - Maha Suci Dia - yang menciptakan, ketika Dia menjelaskan 
kepada kami misi kami dalam hidup dengan metode yang dengannya gerakan kehidupan 
diluruskan, dan masalah manusia benar dengan tujuan yang dia tahu sebelum dia mengambil 
langkah apa pun
Mustahil bagi Allah - Maha Suci Dia - untuk menciptakan makhluk lalu menyia-nyiakannya. 
Sebaliknya, ia harus menetapkan hukum untuk mempertahankan dirinya; Karena setiap pengrajin 



hanya menetapkan hukumnya dan menentukan tujuan siapa yang membuatnya. Jika kita 
menentangnya, kita akan memecahkan dan mengubah banyak hal, dan kita telah memasuki dunia ke 
dalam labirin, dan setiap orang memiliki tujuan, dan setiap orang memiliki metode, dan setiap 
pikiran memiliki pemikiran, dan alam semesta menjadi saling bertentangan. ; Karena nafsu akan 
berbenturan, dan kekuatan individu akan melemah; Karena konflik antara yang sederajat 
melemahkan kekuatan individu untuk menghadapi masalah yang harus ditangani
(/ 1460) Kitab adalah kitab yang ayat-ayatnya disempurnakan kemudian dipisahkan dari yang arif 
dan ahli (1) dan ayatnya dimulai dengan pemotongan vokal dari huruf-huruf yang dimulai dengan 
beberapa surah (surah) Al-Qur'an yang Mulia 'an, yaitu: masing-masing huruf ini adalah nama 
dengan sendirinya, seperti yang kita ketahui, dan surat itu memilikinya. Dan itu memiliki nama, dan 
ketika kita menulis atau berbicara, kita menulis atau mengucapkan nama surat itu, bukan namanya, 
tetapi beberapa surah (surah) dari Al-Qur'an yang Mulia dimulai dengan huruf yang kita baca 
dengan nama Al-Qur'an. surat, dan sisanya diucapkan dengan nama surat itu.
Dan jika kita ingin mengetahui perbedaan di antara mereka, kita membaca di awal Surat Al-
Baqarah dan mengatakan: “Seribu
lam
meem" meskipun ada tertulis:
{Nyeri}
[Al-Baqarah:1]
Jadi: Kami mengucapkannya dengan nama-nama huruf, bertentangan dengan bacaan kami dari 
firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}
[Penjelasan: 1]
Kami mengucapkannya dengan nama huruf
Mengapa? Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mendengar seperti ini dari Jibril, saw, dan Al-Qur'an pada dasarnya mendengarkan, dan Anda tidak 
membaca Al-Qur'an kecuali jika Anda mendengar Al-Qur'an; Untuk mengetahui cara membaca 
huruf-huruf yang dipotong dengan nama-nama hurufnya, dan membaca sisa ayat-ayat dengan nama 
huruf-hurufnya
Dahulu, sebelum kita menghafal Al-Qur'an, kita biasa “memperbaiki” loh, yaitu: ahli hukum 
membacakan terlebih dahulu untuk mengajari kita cara membaca sebelum kita menghafal.
Yang membuat orang lelah adalah mereka ingin membaca Al-Qur'an yang Mulia tanpa duduk 
dengan ahli hukum atau tanpa mendengarkan seorang qari Al-Qur'an.
Kami katakan kepada mereka: Al-Qur'an bukanlah buku biasa yang kami baca. Al-Qur'an adalah 
kitab yang memiliki ciri khas. Bentuk hurufnya berbeda-beda. Begitu kita mengucapkan nama 
suratnya, dan sekali kita membaca nama hurufnya.
Dan Allah SWT berfirman:
{NS}
Dalam Surah Hud pertama; Itu membuat kita memperhatikan bahwa mengejutkan dalam 
pembukaan bab (surah) - yang dimulai dengan surat-surat ini - bahwa Al-Qur'an selalu didasarkan 
pada koneksi, jadi Anda tidak sampai pada akhir ayat dan berhenti, tidak, tetapi seluruh Al-Qur'an 
terhubung, seperti yang kita baca firman Allah SWT:
{Dua perselisihan, kemudian, yang mana dari karunia Tuhanmu yang akan Anda menyangkal, di 
mana dua mata dipompa?}
[Al-Rahman: 64-66]
Meskipun ada pemisahan antara setiap ayat dan ayat lainnya, tetapi semua ayat didasarkan pada 



koneksi
Dan di akhir Surat Yunus, Allah SWT berfirman:
{Dan Dia adalah sebaik-baik hakim}
[Younes: 109]
Jika tidak terhubung, Anda akan mengucapkan huruf terakhir berdasarkan sukoon, tetapi Anda akan 
membacanya dengan fatha.
Itu terhubung dengan apa yang mengikutinya (Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang).
Sungguh aneh bahwa pembukaan surah-surah itu, meskipun tersusun dari huruf-huruf berdasarkan 
wasl, tetapi kita membaca setiap huruf dengan mawqoof, sehingga kita tidak mengatakan: “Alif 
Laam Mim”, tetapi kita mengatakan: “Alif Laam Mim.”
Demikian juga, kita membaca di awal Surat Maryam “Kaaf Ha'a Ain Sa'd,” dan kita tidak membaca 
huruf-huruf itu dalam bentuk infleksinya, dan ini menunjukkan bahwa mereka memiliki hikmah 
yang tidak kita ketahui.
Dalam Al-Qur'an yang Mulia ada ayat-ayat yang dimulai dengan satu huruf, seperti firman Allah 
SWT:
{alaihissalam dan Al-Qur'an dengan mengingat}
[hal: 1]
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Al-Qur'an yang Mulia}
[T: 1]
Dan Allah SWT berfirman:
{N dan pena dan apa yang mereka tulis}
[pena: 1]
Kami mencatat bahwa surat dalam bab ini (surah) bukanlah sebuah ayat, tetapi Anda membaca 
firman Allah SWT:
{H}
[Syura: 1]
Ini adalah sebuah ayat, dan Anda juga membaca firman Allah SWT:
{Asq}
[memanggang: 2]
Bagaikan sebuah ayat meskipun patah-patah hurufnya, dan ia membaca firman Yang Maha Kuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{kais}
[Maria: 1]
sebagai satu ayat
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Taha}
[Taha: 1]
sebagai satu ayat
Baca juga kebenarannya:
{Yasin}
[YS: 1]
seperti seluruh ayat
Anda juga menemukan:
{mengisap}



[Biasa: 1]
sebagai sebuah ayat
Dan
{mengolesi}
[“Para Penyair: Dan Cerita”: 1]
sebagai sebuah ayat
dan temukan juga
{pahit}
[Guntur: 1]
Dikombinasikan dengan apa yang mengikuti dalam satu ayat
Dan itu membaca di awal Surah An-Naml:
{ts}
[Semut: 1]
Dikombinasikan dengan apa yang mengikuti dalam satu ayat
Jadi: masalahnya tidak ada konsistensi, dan ini berarti bahwa setiap situasi dan setiap huruf 
memiliki kebijaksanaan, dan kebijaksanaan yang kita temukan ketika kita merenungkan dunia 
material dalam kehidupan, sehingga kita memperhatikan transendensi Allah SWT dalam ayat-ayat 
yang dapat dipahami. alam semesta, dan menemukan bukti keikhlasan Allah, Dia ditinggikan dalam 
apa yang kita tidak tahu.
Contohnya: Ketika seseorang menginap di hotel mewah, dia menemukan kunci untuk setiap kamar, 
dan kunci ini hanya membuka pintu satu kamar, tetapi di setiap lantai hotel ada kunci dengan orang 
yang bertanggung jawab untuk itu. lantai disebut "penguasa kunci" dan itu membuka semua kamar 
di lantai, dan mereka membuatnya; Agar setiap tamu tidak saling membuka kamar
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan, mereka kini telah membuat kartu elektronik untuk setiap 
kejutan, segera setelah seseorang memasukinya melalui slot tertentu dari pintu kamar sampai pintu 
terbuka, dan setiap kamar memiliki kartu tertentu, dan juga dengan petugas lantai di hotel ada satu 
kartu, yang membuka semua kamar di lantai
Dan ketika kamu membaca bukaan-bukaan surah, pahamilah bahwa setiap ayat memiliki kunci, dan 
setiap huruf dalam bukaan-bukaan ini dapat menyerupai kunci, meskipun kamu tidak memiliki 
kunci dengan gigi yang membuka pintu kamar. ; Surah tidak akan terbuka untukmu
Jadi: Kitab Allah memiliki kunci-kunci, dan kami membaca huruf-huruf yang terpotong sebagai 
satu ayat, atau kami membacanya sebagai bagian dari sebuah ayat.
Sebelum membaca, Anda mengatakan: “Saya berlindung kepada Allah dari setan terkutuk” untuk 
melepaskan diri dari alter-ego yang bertentangan dengan pendekatan pembicara Al-Qur'an, dan 
kemudian meletakkan kartu khusus seperti mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Nyeri}
[Sapi: 1]
Pintu sapi akan terbuka untukmu
Dengan demikian kita tahu bahwa ada kunci, dan bahwa ada Fatih. Ambil bukaan bab (surah) 
sebagai kunci, dan setiap kunci memiliki bentuk dan pahatan tertentu. Jika Anda memindahkannya 
ke surah lain, dia tidak membukanya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
NS
{Terdiri dari tiga huruf, seperti}
Nyeri
Disebutkan dalam lima surah Al-Qur'an: Yunus, Hood, Yusuf, Ibrahim, dan Al-Hijr.



Tetapi}
Nyeri
{Anda membacanya sebagai sebuah ayat, tetapi ini adalah dari pengantar Surat “Hud” bagian dari 
sebuah ayat meskipun Anda membacanya seperti Surat Yunus, Surat Hud, Surat Yusuf dan Surat 
Ibrahim, dan Anda membacanya sebagai sebuah ayat
Dan juga}
mahasiswi
{Itu adalah empat huruf yang dibaca sebuah ayat dalam Surat Al-A`raf, dan ada empat huruf di 
awal Surat Al-Ra`d, dan kamu membacanya sebagai bagian dari sebuah ayat dalam Surat Al-A`raf.
Jadi: tidak ada hukum untuk huruf-huruf yang ada di awal surah ini, melainkan setiap huruf 
memiliki kekhususan, semua rahasianya belum terungkap. Itulah sebabnya beberapa komentator 
mengatakan, “Allah lebih tahu apa yang dia maksudkan.”
Di sini, Allah SWT berfirman:
Kitab yang ayat-ayatnya sempurna
{[Hud:1]
Dan Allah SWT pernah berfirman tentang Al-Qur'an bahwa:
buku
{Dan begitu dia berkata:
{Pernikahan}
[Younes: 61]
Al-Qur'an dibaca, dan kitab itu ditulis, dan Allah SWT menghendaki itu; Untuk membuktikan 
bahwa Hafiz Al-Qur'an memiliki dua tempat: dada dan garis
Jika dada sesat, ingat garis
Itulah sebabnya “ketika Muslim awal ingin mengumpulkan Al-Qur'an dan mencocokkan apa yang 
ada di dada dengan apa yang ada di garis, mereka meletakkan dasar untuk proses yang rumit ini, 
yang paling penting adalah perlunya memiliki dua saksi. masing-masing ayat, dan mereka berdiri di 
dua ayat terakhir dalam Surat At-Taubah, dan mereka hanya menemukan satu saksi, yaitu 
Khuzaymah. Dan mereka percaya Khuzaymah dan menulis dua ayat tentang dia, karena Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, telah memberinya medali, 
ketika dia berkata tentang dia:
Jadi, menyebut Al-Qur'an sebagai deskripsi buku adalah karena ada tertulis, dan itu adalah Al-
Qur'an. karena sudah dibaca
Menulis pada zaman dahulu bukanlah perkara mudah. Hanya karya-karya paling berharga yang 
ditulis, atau karena Al-Qur'an adalah sebuah buku; Karena itu awalnya ditulis di Tablet yang 
Diawetkan
Dan ketika Allah SWT berfirman, menggambarkan Al-Qur'an:
Sebuah buku yang ayat-ayatnya sempurna
{[Hud:1]
Materi H, Kaf, dan Mim menunjukkan hal yang masuk akal, yaitu kesempurnaan konstruksi, 
sehingga terhindar dari korupsi. Tidak ada cacat di dalamnya, tidak ada kontradiksi, tidak ada 
pertentangan, tidak ada keruntuhan
Harus ada keseimbangan geometrik untuk setiap bukaan di gedung; Sehingga bukaan pada 
bangunan tidak sejajar satu garis, terjadi keretakan pada dinding atau seluruh bangunan runtuh
Ini adalah ketatnya konstruksi di dunia sensor
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berkehendak untuk menggambarkan Al-Qur'an yang merupakan 
satu-satunya kurikulum yang komprehensif, sebagai:



Sebuah buku yang ayat-ayatnya sempurna
{[Hud:1]
Ambil dari ketentuan ini apa yang mencegah korupsi Anda; Karena Al-Qur'an datang dalam bentuk 
yang mencegah korupsi di dalamnya, dan kontrak untuk mencegah korupsi adalah reformasi dan 
kebajikan
Dan jika Anda melihat Al-Qur'an yang Mulia di Loh yang Diawetkan, Anda akan menemukan 
bahwa itu diturunkan dalam satu kalimat, dari Loh yang Diawetkan ke langit yang paling rendah, 
dan wahyu datang setelah itu sesuai dengan peristiwa yang membutuhkan aturan.
Jadi: Al-Qur'an dihakimi dulu, baru dirinci
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Sebuah buku yang ayat-ayatnya dielaborasi dan kemudian dirinci
{[Hud:1]
Koma utama dalam Al-Qur'an adalah bab (surah), dan koma kecil adalah ayat. Kaum Muslim ingin 
mendorong penghafalan Al-Qur'an, jadi mereka membaginya menjadi tiga puluh bagian, dan setiap 
bagian dibagi menjadi dua bagian, dan masing-masing kelompok membaginya menjadi empat 
bagian, tetapi detail yang datang kepada kami dari Al-Qur'an adalah bahwa itu adalah sebuah surah, 
dan setiap surah adalah kumpulan ayat
Artinya mungkin bahwa Al-Qur'an telah dinilai dan rinci; Karena diturunkan kurikulum yang 
komprehensif dari Allah SWT
Dan ketika Anda melihatnya, Anda akan menemukan berbagai hal. Terkadang dia berbicara tentang 
kepercayaan dan puncaknya, dan terkadang dia berbicara tentang kenabian dan prosesi utusannya, 
dan keajaiban, dan terkadang dia berbicara tentang aturan, dan sekali dia berbicara tentang cerita, 
moral, dan kosmologi.
Dan begitu dia berbicara tentang ilmu tata cara
Jadi: itu rinci dalam pengucapan atau makna, dan itu berkaitan dengan banyak arti, dan setiap 
makna yang diperlukan oleh akidah, puncak dalam kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan itu berurusan dengan detail hingga detail terkecil.
atau lebih sempit; Karena turun satu kali ke langit yang paling bawah, maka dipisahkan menurut 
kejadiannya, dan ini menyerukan ruh untuk melekat pada setiap bintang Al-Qur'an ketika turun 
pada saat diminta.
Dan ketika Anda mendirikan apotek kecil di rumah, Anda mungkin membawa semua obat ke sana, 
tetapi jika Anda sakit kepala, Anda mungkin mencari tablet aspirin dan Anda tidak akan 
menemukannya.
Tetapi jika Anda mengirim ke apotek besar, Anda akan menemukan "Aspirin" saat Anda 
membutuhkannya
Begitu juga ketika Anda haus, Anda mungkin membuka lemari es rumah Anda dan tidak 
menemukan sebotol air meskipun ada di depan Anda, karena keinginan haus.
Jadi: wahyu Al-Qur'an dikumpulkan bersama, kebenaran menghendaki - Maha Suci Dia - agar jiwa 
manusia disegarkan sementara ia mencintai untuk menerima Al-Qur'an
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Al-Qur'an yang telah Kami bagi agar kamu membacakannya kepada manusia untuk waktu 
yang lama, dan Kami telah menurunkannya dengan lengkap.}
[Al-Isra: 106]
Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur'an di bibir orang-orang kafir:
{Seandainya Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya sekaligus.}
[Al-Furqan: 32]



Jawabannya akan datang dari Allah SWT:
{Demikian pula, agar Kami memegang teguh hatimu, dan Kami membacanya dalam nyanyian.}
[Al-Furqan: 32]
Dan seandainya Al-Qur'an diturunkan satu kali kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, niscaya manusia tidak akan berpaling kepada semua yang ada di 
dalamnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, serta umatnya 
setelahnya, membutuhkan beberapa konfirmasi sesuai dengan peristiwa yang mereka hadapi, dan 
itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Demikian pula, agar Kami memegang teguh hatimu, dan Kami membacanya dalam nyanyian.}
[Al-Furqan: 32]
Saat orang-orang beriman mendengar salah satu bintang Al-Qur'an, mereka akan lebih mampu 
memahaminya, menghafalnya, dan menerapkan hukum-hukum yang datang di dalamnya.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak mengungkapkan satu ayat pun, melainkan ayat-ayat yang 
diturunkan, dengan bukti bahwa jika mereka datang dengan suatu hukum, maka Dia, Maha Suci-
Nya, menurunkan kebenaran dalam hukum ini dan lebih rinci; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Dan mereka tidak memberikan contoh kepada Anda kecuali bahwa Kami membawa Anda 
kebenaran dan interpretasi terbaik}
[Al-Furqan: 33]
Dan jika Al-Qur'an diturunkan dalam satu kalimat, bagaimana menjawab pertanyaan mereka yang 
datang dalam Al-Qur'an:}
mereka bertanya padamu tentang
{
Dan Allah memberi perumpamaan dengan seekor nyamuk, maka mereka bertanya dengan sinis: 
Bagaimana Allah memberi perumpamaan kepada seekor nyamuk?
Kemudian firman Allah SWT berfirman:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Jika mereka waras, mereka akan bertanya: Bagaimana Kebenaran Mulia, dalam makhluk kecil ini, 
nyamuk, menggabungkan semua bagian makhluk hidup? Dari tempat makanan hingga kemampuan 
mencerna, ke tempat bernafas, ke tempat darah, ke tempat saraf
Mereka seharusnya mengambil dari ciptaan ini bukti kebesaran; Karena kehebatan karya terletak 
pada dua hal: baik besarnya benda yang dibuat, atau apakah benda yang dibuat itu berada di bawah 
daya tangkap indra.
Contohnya - dan Allah memiliki cita-cita - adalah ketika para teknisi membuat jam tangan “Big 
Ben”, orang-orang beralih pada kehebatan jam tangan itu dan keakuratan kinerjanya.
Jadi, kita menemukan bahwa kemampuan dimanifestasikan dalam pembuatan benda besar, atau 
pembuatan benda yang sangat halus; Apa peduli kita terhadap Pencipta seluruh alam semesta, yang 
terbesar dan terkecil di dalamnya?
Dan Allah Yang Maha Tinggi memberikan perumpamaan kepada seekor lalat, dengan firmannya:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan seekor lalat 
sekalipun mereka berkumpul untuk itu.}
[Haji: 73]
Maka makhluk-makhluk syirik atau sombong itu berkumpul dan meminta berhala-berhala mereka 
untuk membuatkan bagi mereka seekor lalat, atau bahkan jika mereka mencoba menciptakan seekor 
lalat pun mereka tidak akan mampu, dan masalahnya tidak terbatas pada ketidakmampuan itu saja, 



tetapi lebih dari itu. ketidakmampuan lainnya:
{Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan menyelamatkannya dari itu.
[Haji: 73]
Jika seekor lalat menemukan makanan apa pun, dan mengambil sebagian dari makanan itu, 
dapatkah seseorang mengambil dari lalat itu apa yang diambilnya? Tidak, kami juga melihat 
kelemahan keduanya: siswa dan buronan
Di sini, Allah SWT berfirman:
Kitab adalah kitab yang disempurnakan ayat-ayatnya, kemudian dipisahkan dari yang arif dan yang 
berpengalaman.
{[Hud:1]
Ketat tidak bertentangan dengan detail; Karena Yang Benar, Maha Suci-Nya, Maha Bijaksana, dan 
Dialah Yang Maha Tinggi yang menguraikan, dan Dia, Maha Suci-Nya, Maha Bijaksana dalam apa 
yang sesuai dengan ketentuan, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah All-Aware tentang apa yang sesuai 
dengan detail, dengan kelancaran tak terbatas.
Dan Dia, Maha Suci Dia, Maha Bijaksana, Dia menciptakan segala sesuatu dengan erat, dan tidak 
ada kerusakan yang dapat menyentuhnya.
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
(Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat semua mata, dan Dia adalah Yang Halus lagi 
Maha Mengetahui.)
[Ternak: 103]
Allah, Maha Suci-Nya, tidak dipahami oleh mata, dan Mata-Nya - Maha Suci-Nya - tidak 
mengabaikan hal yang paling halus dan niat yang paling tersembunyi.
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Kitab adalah kitab yang disempurnakan ayat-ayatnya, kemudian dipisahkan dari yang arif dan yang 
berpengalaman.
{[Hud:1]
Dia menjelaskan kepada kita bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT, yang dibangun di atas 
presisi, dan diturunkan dalam satu kalimat, kemudian peristiwa yang tepat datang untuk 
menurunkan bintang-bintang rinci dari langit terendah yang sesuai dengan setiap peristiwa.
Ketentuan Kitab, kemudian rinciannya, memiliki tujuan, yang merupakan tujuan dari seluruh 
kurikulum, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskannya dalam ayat berikut:}
Tidak menyembah selain Allah
{(1461) Jangan menyembah selain Allah, karena aku dari-Nya bagimu pemberi peringatan dan 
pembawa kabar gembira (2) Oleh karena itu: ayat-ayat Kitab telah menjelaskan dan rinci untuk 
suatu tujuan: bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah.
Ibadah adalah ketaatan penyembah kepada Tuhan dalam apa yang dia perintahkan dan apa yang dia 
larang
Jadi, kami menemukan bahwa penyembahan membutuhkan kehadiran berhala yang memiliki 
perintah dan larangan, dan berhala yang tidak memiliki perintah atau larangan tidak layak 
disembah, jadi apakah orang yang menyembah berhala menerima perintah atau larangan? Apakah 
dia yang menyembah matahari menerima perintah atau larangan darinya? Oleh karena itu: kata 
menyembah untuk segala sesuatu selain Allah adalah ibadah palsu; Karena dewa-dewa tersebut 
tidak memiliki perintah atau larangan, dan di atas itu, tidak ada imbalan bagi mereka untuk 
pekerjaan yang sesuai dengan mereka atau melanggar mereka.
Ibadah tanpa pendekatan “lakukan” dan “jangan” tidak ada, dan ibadah yang tidak dihargai 
bukanlah ibadah.



Di sini, kita harus mencatat bahwa Allah SWT berfirman:
{Tidak menyembah selain Allah}
[Hud: 2]
Selain firman Allah:
{Sembah Allah}
[Tabel: 72]
Dan jika para rasul datang kepada orang-orang tanpa memperhatikan kekuatan yang mereka sembah 
dan sucikan, para rasul akan berkata kepada orang-orang:
{Sembah Allah}
[Al-A'raf: 59]
Tapi di sini Allah SWT berfirman:
{Tidak menyembah selain Allah}
[Hud: 2]
Seolah-olah Dia sedang menghadapi kaum yang ibadahnya ditujukan kepada orang lain selain yang 
berhak disembah. Maka Yang Maha Kuasa ingin mengakhiri masalah ini terlebih dahulu, baru 
membuktikan ibadah kepada Allah
Jadi: inilah penyangkalan dan penegasan, seperti ucapan kita: “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah.” Di sini pertama-tama kami menyangkal bahwa ada tuhan selain Allah, dan kami 
membuktikan keilahian Allah, Maha Suci Dia.
Dan kamu tidak bersaksi tentang kesaksian ini kecuali ada orang yang bersaksi bahwa ada Tuhan 
selain Allah SWT, bahkan jika mereka bersaksi tentang ketuhanan Yang Maha Esa, Maha Suci Dia; 
Pikiran akan kosong dari kebutuhan untuk mengatakan kesaksian ini
Tapi mengatakan yang sebenarnya
{Tidak menyembah selain Allah}
[Hud: 2]
Artinya pertama-tama mengingkari kebatilan, dan jika kebatilan disangkal, bukti kebenaran harus 
datang, sehingga semuanya didasarkan pada landasan yang kokoh.
Itulah sebabnya dikatakan: "Mencegah kejahatan selalu didahulukan daripada membawa manfaat." 
Awal mulanya bukan menyembah berhala, kemudian langsung menyembah kepada Allah SWT.
Selama ibadah adalah ketaatan pada perintah, dan ketaatan pada larangan, maka itu termasuk segala 
sesuatu yang di dalamnya ada perintah, dan segala sesuatu yang terkandung di dalamnya adalah 
larangan.
Dan jika Anda melihat perintah dan larangan, Anda akan menemukan bahwa itu mengandung 
semua aspek kehidupan, dari puncak kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, hingga 
menghilangkan bahaya dari jalan.
Dan setiap gerak yang diperlukan kehidupan untuk menjaga yang baik dari yang baik atau 
meningkatkan yang baik agar menjadi lebih baik, maka ini adalah ibadah.
Jadi: Islam tidak mengetahui apa yang dikatakan tentang "perbuatan tercela" dan "perbuatan mulia", 
tetapi Islam mengetahui bahwa ada pekerja yang tercela dan pekerja yang terhormat.
Dan setiap pekerja yang melakukan pekerjaan yang dibutuhkan kehidupan untuk kelangsungan 
hidup orang benar atau mempromosikan kebenarannya dan tidak adanya korupsi, ini adalah pekerja 
yang terhormat; Dan nilai setiap orang ada pada apa yang dia lakukan dengan baik
Jadi, kita menemukan bahwa kata penyembahan mencakup semua aspek kehidupan; Karena ada 
perintah yang harus, dan ada larangan apa yang tidak boleh, dan apa yang tidak tercantum di 
dalamnya adalah larangan bagi Anda untuk memilih melakukannya atau tidak melakukannya. Itu 
melebihi lima persen dari semua tindakan kehidupan, tetapi itu adalah fondasi di mana semua aspek 



kehidupan dibangun
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
“Islam dibangun di atas lima: bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan shalat. , membayar zakat, haji ke Baitullah, dan puasa di 
bulan Ramadhan.”
Musuh-musuh Islam mencoba mendefinisikan agama dalam lima pilar ini, tetapi pilar-pilar ini 
adalah pilar yang menjadi dasar arsitektur Islam.
Rukun Islam adalah pernyataan kesetiaan yang berkelanjutan kepada Allah SWT, dan setiap 
masalah kehidupan diwajibkan untuk agama; Karena itu cocok dengan kehidupan
Dengan demikian, kita menemukan bahwa pengetahuan tentang agama merupakan kebutuhan bagi 
setiap manusia di muka bumi. Adapun ilmu-ilmu yang lain diwajibkan bagi yang menguasainya dan 
mengangkatnya agar bermanfaat bagi semua orang.
Oleh karena itu, common denominator dalam hidup adalah ilmu agama, tetapi kita harus memahami 
masalah ini sesuai dengan nilainya, sehingga orang yang tidak mengetahui agama yang benar tidak 
datang untuk berbicara, bersandar, dan menjawab; Karena seorang muslim bisa saja meninggal 
seumur hidupnya dan tidak memerlukan pendapat tentang masalah waris, atau mengetahui ahli 
waris dan bagiannya, dan sebagainya.
Dan jika seorang Muslim dihadapkan pada masalah seperti ini, kami katakan kepadanya: Jika Anda 
dihadapkan pada masalah seperti ini, pergilah ke ahli ilmu ini, yang adalah ahli fiqih dan fatwa, 
karena ketika Anda dihadapkan pada masalah kesehatan Anda pergi ke dokter, dan ketika Anda 
terkena masalah teknik Anda pergi ke insinyur, dan jika Anda terkena proses akuntansi Anda pergi 
ke akuntan, jika Anda terkena masalah agama, Anda bertanya orang-orang yang mengingatnya
Dan jika Anda melihat ibadah, Anda akan menemukan bahwa itu membutuhkan setiap gerakan 
dalam hidup, dan saya telah memberikan contoh untuk itu dan berkata: Misalkan seseorang berdoa, 
dan tidak melakukan apa pun dalam hidup selain doa, jadi bagaimana dia bisa membeli pakaian 
untuk menutup auratnya selama dia tidak melakukan pekerjaan lain selain shalat, dan jika dia ingin 
membeli pakaian, dia harus melakukan pekerjaan yang dia terima dengan upah, dan dia membeli 
pakaian itu dari pengecer, yang membeli pakaian dari pedagang grosir, dan pedagang grosir 
membelinya dari pabrik, dengan hutang; Karena ilmu agama membutuhkan zikir kepada orang-
orang yang berdzikir
Jika dikatakan: Agama adalah untuk semua, kami katakan: Anda telah mengatakan kebenaran 
dalam arti religiusitas untuk semua
Dan orang-orang zikir juga dalam ilmu-ilmu lain menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk 
mengembangkan studi mereka, seperti dalam kedokteran, teknik, atau lainnya, serta pekerjaan 
profesional yang membutuhkan waktu dan tenaga dari orang yang mengkhususkannya, lalu 
bagaimana dengan orang yang memperbaikinya? landasan tempat tinggal manusia dalam 
kehidupan, yaitu pemahaman dalam agama
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika bukan karena suatu golongan dari setiap golongan di antara mereka suatu golongan untuk 
bersepakat dalam agama dan untuk memperingatkan umatnya}
[Pertobatan: 122]
Kami tidak meminta setiap Muslim, misalnya, untuk mempelajari warisan untuk mengetahui klan, 
pemilik tugas, dan kerabat, dan pabrik membuat pakaian setelah pabrik lain menenunnya, dan 
pabrik lain menenun pakaian dari kapas atau wol. benang.
Kapas berasal dari pertanian, dan wol berasal dari mencukur bulu domba
Jadi, Anda menemukan bahwa hanya berdiri di depan Pencipta Anda untuk berdoa mengharuskan 



Anda bersembunyi dalam doa Anda. Penutup ini mengharuskan Anda untuk berinteraksi dengan 
kehidupan dengan pekerjaan.
Lihatlah diri Anda dan tanyakan padanya: Apa yang Anda buka puasa hari ini? Dan jawaban yang 
paling sedikit adalah: Anda berbuka puasa dengan sepotong roti dan sedikit garam, dan Anda akan 
menemukan bahwa Anda membeli roti itu dari toko kelontong, toko kelontong membawa roti dari 
toko roti, dan toko roti membawa tepung dari penggilingan, dan penggilingan menghasilkan tepung 
setelah menggiling biji-bijian yang berasal dari ladang.
Mesin penggiling juga diproduksi di pabrik lain yang mungkin asing
Jadi, roti itu dibuat dengan serangkaian operasi besar. Ada petani yang membajak, dan ada 
perancang mesin penggilingan yang belajar teknik, dan ada “ahli geologi” yang mempelajari lapisan 
bumi untuk mengekstrak bijih besi dari dalamnya, dan ada pabrik besi yang melebur bijih besi; 
Untuk mengekstrak besi murni yang cocok untuk pembuatan
Jadi, Anda menemukan bahwa setiap gerakan dalam hidup telah mengabdi pada agama Anda, dan 
mengabdikan diri Anda di hadapan Pencipta Anda untuk berdoa, jadi jangan katakan: "Saya akan 
berhenti untuk beribadah," artinya Anda membatasi hidup Anda hanya untuk berdoa, karena setiap 
gerakan yang berhasil dalam hidup adalah ibadah, dan jika ingin tidak bekerja dalam hidup, jangan 
Manfaatkan gerakan seorang pekerja dalam hidup
Dan jika Anda tidak mendapat manfaat dari pergerakan faktor apa pun dalam hidup, Anda tidak 
akan dapat berdoa, dan Anda tidak akan dapat memiliki kekuatan untuk berdoa.
Oleh karena itu, ibadah adalah setiap gerakan yang dibutuhkan kehidupan dalam arti "lakukan" dan 
"jangan lakukan".
Di sini, Allah SWT berfirman:
Tidak menyembah selain Allah, karena bagimu dari-Nya aku adalah pemberi peringatan dan 
pemberi kabar gembira.
{[Hud:2]
Dan pemberi peringatan: dialah yang memberi tahu manusia tentang waktunya bahwa dia tidak 
datang, sehingga ada kesempatan untuk menghindari pekerjaan yang mengarah pada kejahatan, dan 
kabar gembira adalah orang yang memberi kabar baik tentang kebaikan itu. akan datang jika orang 
tersebut mengikuti jalan menuju kebaikan itu.
Jadi: Peringatan dan kabar baik adalah berita yang berkaitan dengan sesuatu yang tidak datang
Dalam peringatan, intimidasi dan semacam pendidikan, dan ketika Anda ingin membuat anak Anda 
rajin belajar; Dia berkata kepadanya: Jika Anda tidak belajar, Anda akan menjadi seperti anak si 
anu yang telah menjadi gelandangan kecil dalam hidup.
Jadi: Anda memperingatkan anak Anda; Untuk menghindari mulai sekarang pekerjaan yang 
mengarah pada kegagalan akademik
Demikian juga, manusia memberi kabar gembira kepada putranya atau orang lain tentang kebaikan 
yang menantinya ketika dia mengikuti jalan yang benar.
Jadi, ibadah adalah setiap gerak kehidupan selama orang tersebut mengikuti apa yang datang 
dengan pendekatan yang benar dalam terang "lakukan" dan "jangan lakukan", dan apa yang tidak 
disebutkan di dalamnya "lakukan" dan "jangan lakukan". lakukan” diperbolehkan.
Seorang Muslim harus menjelaskan kepada dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya bahwa 
melakukan tindakan apa pun dalam terang "lakukan" adalah tindakan yang diperbolehkan, dan 
untuk menahan diri dari tindakan apa pun dalam terang "jangan lakukan" selama kebenarannya. , 
Kemuliaan bagi-Nya, telah melarang tindakan seperti itu, dan seorang Muslim harus berhati-hati 
dalam tindakannya. Arti dari setiap perilaku
Kita tahu bahwa kewajiban agama mungkin berat bagi jiwa, dan perlu untuk menjelaskan kepada 



orang bahwa kesulitan pada jiwa akan membawa kebaikan yang besar.
Misalnya: ketika kita menemukan petani membawa pupuk organik dari kandang; untuk 
meletakkannya di punggung keledai dan membawanya ke ladang; mencampurnya dengan tanah, 
dan dia melakukan pekerjaan ini sekeras itu, menunggu hari panen
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - di sini di lidah Rasul-Nya menjelaskan bahwa perintah untuk 
tidak menyembah selain Allah adalah perintah dari Allah SWT, dan bahwa Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah pemberi peringatan dan 
pemberita dari Allah.
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Tidak menyembah selain Allah
{[Hud:2]
Itu adalah pengingkaran terhadap penyembahan selain Allah, dan bukti penyembahan kepada Allah 
SWT
Ini konsisten dengan peringatan dan Injil; Karena menyembah selain Allah membutuhkan pemberi 
peringatan, dan menyembah Allah dalam Islam membutuhkan kabar gembira
Dan karena Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta manusia dan mengetahui kelemahan 
manusia, dan arti kelemahan ini adalah bahwa keuntungan langsung dapat mengambilnya, dan dia 
akan membawanya pergi dari kebaikan jangka panjang daripada itu, sehingga ia jatuh ke dalam 
beberapa kelalaian jiwa.
Itulah sebabnya Kebenaran Mulia telah menjelaskan bahwa siapa pun yang jatuh ke dalam kelalaian 
jiwa harus mencari pengampunan Allah; Karena Allah, Maha Suci-Nya, tidak merampas satu pun 
makhluk-Nya dari rahmat-Nya
Dan jika hamba yang berdosa meminta ampun kepada Allah, maka Maha Suci-Nya, Dia telah 
mewajibkan taubat, yaitu kembali dari kemaksiatan kepada ketaatan kepada Allah SWT.
Dan seorang hamba tidak jatuh ke dalam kemaksiatan kecuali karena ia menolak untuk mengikuti 
jalan Tuhannya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
dan untuk memohon ampunan kepada Tuhanmu, maka bertaubatlah kepada-Nya
{/ (1462) dan mohon ampun kepada Tuhanmu dan kemudian bertaubatlah kepada Imitekm chattel 
Yah tidak terbatas dan menanggung semua karunia yang lebih disukai jika mereka berpaling, aku 
takut padamu azab hari besar (3) dan dengan demikian menunjukkan Yang Maha Kuasa yang benar 
kepada hamba untuk memohon ampun atas dosa-dosa sebelumnya yang di dalamnya ada, dan 
bahwa ia bertobat mulai sekarang, dan kembali ke jalan Allah SWT, untuk mendapatkan rahmat 
Kebenaran, Maha Suci Dia                          
Maka, yang wajib bagi seorang hamba adalah memohon ampun kepada Allah SWT, dan bertaubat 
kepada-Nya
Inilah yang Allah tuntut dari orang berdosa; Karena mencegah kejahatan lebih diutamakan daripada 
membawa manfaat, dan ketika seseorang mempercepat taubatnya kepada Allah SWT, dia 
mengetahui bahwa suatu dosa telah terjadi dan telah diverifikasi, dan dia tidak boleh menunda 
taubat ke waktu yang akan datang; Karena dia tidak tahu apakah dia akan bertahan atau tidak
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan untuk memohon ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubat kepada-Nya, Dia akan 
memberimu kenikmatan yang baik sampai waktu yang ditentukan}
[Hud: 3]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, merangkum masalah mengikuti metode-Nya dalam firman Yang 
Mahakuasa:



{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123]
Dia berkata di tempat lain:
{Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki atau perempuan, dalam keadaan 
beriman, niscaya Kami jadikan dia kehidupan yang baik.}
[Lebah: 97]
Kehidupan yang baik di dunia ini dan tidak adanya kesesatan dan kesengsaraan tercapai bagi 
mereka yang mengikuti pendekatan Allah SWT.
Dan sebagian ulama berpendapat bahwa pernyataan ini bertentangan dengan makna yang tampak 
dengan sabda Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, bahwa 
“dunia adalah penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir” dan “dunia yang paling 
Orang-orang yang diuji dengan berat adalah para nabi, kemudian orang-orang yang bertakwa, 
kemudian yang terbaik, kemudian yang terbaik.”
Beberapa ulama berkata: Bagaimana Anda mengatakan:
{Selamat menikmati}
[Hud: 3]
Di sini kami katakan: Apa yang dimaksud dengan bagasi? Bagasi: Ini adalah apa yang Anda 
nikmati dan terima dengan senang hati dan bahagia
Seorang mukmin mengetahui bahwa setiap musibah di dunia ini hanya dibalas oleh Allah dengan 
pahala yang baik, dan mukmin ini menerima ketetapan Allah SWT dengan jiwa yang puas; Karena 
apa yang terjadi padanya Allah telah menulis untuknya, dan dia akan membalasnya dengan yang 
lebih baik dari itu
Dan ada sebagian orang mukmin yang mungkin meminta tambahan penderitaan
Karena itu: orang percaya, semuanya baik. Dan janganlah memandang orang yang telah ditimpa 
musibah apa pun dalam hidupnya sebagai orang yang benar-benar terluka; Karena orang yang 
tertindas itulah yang dihalangi pahalanya
Kita temukan dalam Al-Qur'an kisah seorang hamba yang saleh yang membunuh seorang anak laki-
laki yang orang tuanya beriman, maka hamba yang saleh itu takut bahwa dia akan membebani 
mereka dengan kezaliman dan kekafiran, karena anak ini adalah seorang fitnah, dan mungkin dia 
akan memaksakan kehendaknya. orang tua untuk setiap larangan, dan membawa mereka 
kesengsaraan.
Oleh karena itu: mukmin sejati adalah orang yang menyerukan pahala bencana saat itu terjadi
Dan di antara kita yang membaca kisah seorang mukmin shaleh yang berjalan di jalan dari Madinah 
ke Damaskus, dan kakinya terluka dan terkontaminasi oleh luka ini, dan itu dipenuhi dengan nanah 
dari apa yang dikatakan tentang dia dalam terminologi modern “gangren. ” Para dokter memutuskan 
untuk memotong kakinya, dan mencoba memberinya "tidur" yaitu: zat yang membiusnya. 
kehilangan kesadaran; Untuk menanggung rasa sakit amputasi kaki, hamba yang saleh menolak dan 
berkata: Saya tidak suka kehilangan Tuhanku untuk sekejap mata.
Dan hamba seperti itu Allah SWT memberinya kemampuan untuk menahan rasa sakit, karena dia 
selalu memohon kehadirannya di perusahaan Allah, dan dia dipenuhi dengan kekuatan dan 
kekuatan Allah, kemuliaan bagi-Nya.
Dan ketika para dokter memotong kakinya, dan mereka ingin membungkusnya dan menguburnya, 
dia meminta untuk melihatnya sebelum mereka melakukan itu, dan dia memeluknya untuk berkata: 
Ya Allah, jika saya telah menderita organ, maka saya telah sembuh di organ saya.
Oleh karena itu: orang yang menderita suatu bencana ketika ia meminta hukuman untuk itu, hidup 
dalam kesenangan, dan karena itu tidak heran ketika orang memuji Pencipta mereka untuk bencana; 



Karena pujian adalah untuk nikmatnya, dan kemalangan bisa menimpa seseorang dengan nikmat 
yang lebih besar dari apa yang hilang darinya
Oleh karena itu, kami menemukan dua orang yang mengenal Allah dan yang ingin belajar dari satu 
sama lain; Salah satu dari mereka berkata: Bagaimana kabarmu di negaramu, orang-orang miskin? 
Yang dimaksud dengan fakir miskin adalah orang-orang zuhud yang paling banyak menghabiskan 
waktunya untuk beribadah kepada Allah SWT. Hamba kedua berkata: Keadaan kita di negeri ini 
adalah jika kita bersyukur, dan jika kita kehilangan kesabaran.
Hamba pertama tertawa dan berkata: Ini adalah kondisi anjing di Balkh: artinya: anjing, jika Anda 
memberikannya kepadanya, akan mengibaskan ekornya, dan jika seseorang mencegahnya, dia akan 
bersabar.
Budak kedua bertanya kepada budak pertama: Bagaimana kabarmu? Dia berkata: Kami jika kami 
diberi preferensi, dan jika kemusyrikan kami dilarang
Oleh karena itu: setiap mukmin yang hidup dalam pendekatan Allah SWT, dia membayangkan 
dalam setiap masalah yang menyakitkan dan dalam setiap hal yang melelahkan, bahwa dia memiliki 
balasan atas apa yang dideritanya karena kelelahan; Sebuah pahala yang besar dan abadi dari Allah 
SWT
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Selamat bersenang-senang
{[Hud:3]
Dan kebaikan di sini memiliki standar, yang dengannya pertimbangan tujuan diukur. Ketika Anda 
memasukkan tujuan dengan tindakan, Anda tahu arti kebaikan
Contohnya adalah: seorang siswa yang tidak meninggalkan bukunya, tetapi ketika waktu makan 
tiba, dia makan dan matanya tidak meninggalkan bukunya.
Siswa ini membangkitkan kegembiraan keberhasilan, kebaikannya, dan kebahagiaan keunggulan, 
dan ia adalah siswa yang merasakan tujuan pada saat melakukan tindakan.
Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
Dan semua orang yang layak akan diberikan karunia mereka.
{[Hud:3]
Artinya: Setiap orang yang memiliki pahala diberikan kepada orang yang tidak memiliki pahala, 
sehingga seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, menganugerahkan nikmat kepada hamba
Contohnya adalah: petani yang mengambil dari gudangnya sebidang gandum untuk ditabur di 
tanah; Semoga Allah SWT menambahnya dengan menanam ardeb ini, dan hasilnya menjadi lima 
belas ardeb
Dan kredit adalah pahala yang melebihi ekuivalennya. Misalnya, ada kelebihan uang yang mungkin 
Anda miliki, yaitu: lebih dari kebutuhan Anda, dan orang lain tidak memiliki uang untuk 
mencukupinya.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, semoga memberi Anda kekuatan, sehingga Anda memberi 
lebih dari itu kepada seorang hamba yang lemah
Mungkin kebenaran, Maha Suci Dia, telah menganugerahkan kepada Anda rahmat bermimpi, 
sehingga Anda akan memberikannya kepada seseorang yang telah ditimpa kebodohan dan 
kesempitan akhlak.
Jadi: segala sesuatu yang dimiliki seseorang dengan kualitas yang baik yang tidak ada pada orang 
lain, dan dia melimpah dengan mereka, dan itu meningkat bersamanya karena itu tumbuh di sisi 
Allah, dan jika dia tidak menuangkannya pada orang lain, maka itu berkurang.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan apa saja yang kamu berikan dari riba untuk ditambah dengan uang orang, itu tidak menarik di 



sisi Allah, dan apa yang kamu berikan dalam zakat adalah apa yang kamu inginkan}
[Roma: 39]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat yang kita khawatirkan:}
Dan semua orang yang layak akan diberikan karunia mereka.
{[Hud:3]
Dan sebagian orang yang berilmu memahami perkataan mulia ini bahwa orang yang melimpahkan 
sebagian dari apa yang telah diberikan Allah kepadanya, memberinya hak, kemuliaan bagi-Nya, 
dengan tambahan yang menggantikan kekurangannya, atau bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
memberikan kepada setiap orang yang karunia karunia Tuhannya, dan karunia Allah SWT di atas 
semua karunia
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka berpaling, maka aku khawatirkan bagimu siksa hari yang besar.
{[Hud:3]
Jika mereka berpaling darimu, maka beritahukan kepada mereka bahwa kamu takut pada mereka 
siksa Hari Akhir, dan siksaan itu digambarkan sekali sebagai besar, dan di lain waktu besar, dan di 
lain waktu memalukan; Karena itu adalah siksaan yang tidak ada habisnya dan bervariasi sesuai 
dengan apa yang cocok dengan si penyiksanya, selain itu siksaan yang ada di dunia bangsa-bangsa 
lain adalah siksaan yang terjadi di bawah dugaan akan berakhir, adapun siksaan Hari Akhir, itu 
tidak akan pernah berakhir bagi orang-orang musyrik di dalam Allah.
Dan kebenaran mengatakan setelah itu:}
Kepada Allah lah tempat kembalimu
{(1463) Kepada Allah-lah kamu kembali, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu (4) artinya: 
kepada Allah-lah acuanmu dalam penciptaan dan perbekalan, awal dan akhir, dan awal dari akhir 
yang tiada akhir dengan itu, dan itu adalah akhirat, maka Dia memberi balasan kepada pelaku 
kebaikan karena kebaikannya, dan Dia menghukum semua kesalahannya. Amalan yang baik di 
dunia ini akan dibalas dan dibalas di akhirat
Barang siapa yang kebaikannya lebih banyak dari keburukannya maka dia akan masuk surga, dan 
barang siapa yang keburukannya lebih banyak dari kebaikannya maka dia akan masuk neraka.
Dan di dunia ini ada orang yang amal baiknya lebih banyak daripada amal buruknya, dan dia hidup 
di antara penangkapan dan perluasan
Menangkap dan meregangkan adalah berbalik kepada Allah dengan taubat dan mengakui kesalahan, 
dan mengakui kesalahan adalah awal dari taubat.
Dan barang siapa yang keburukannya lebih banyak daripada kebaikannya, maka ia akan mengalami 
kesulitan hidup dan kegelisahan jiwa
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, melimpahkan rahmat-Nya kepada setiap orang yang bertakwa, 
maka barang siapa yang bekerja untuk Allah SWT; Semoga Allah memberinya kesuksesan dalam 
apa yang diterimanya untuk menaatinya, dan orang-orang yang murtad takut akan azab hari yang 
besar.
{Dan Dia Mampu melakukan segala sesuatu}
[Hud: 4]
Karena Dia, Maha Suci Dia, Mampu menciptakan dan menyediakan, dan memiliki awal dan akhir 
yang terbatas, dan awal keabadian, baik ke surga atau ke Neraka, karena Dia Mampu melakukan 
segala sesuatu.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sungguh, mereka menekuk dada untuk meremehkan-Nya}
(/ 1464), tapi mereka memuji dada mereka untuk menghinanya tidak ketika pakaian Astgshawn tahu 



apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan Dia tahu payudara (5) Jika ada 
"tidak" dalam pidato pertamanya, Anda tahu mereka waspada, artinya alarm yang membangunkan 
Anda pendengar jika tidak menyadari; Karena Anda suka tidak melewatkan sepatah kata pun dari 
apa yang Anda katakan
Dan ketika Anda memperingatkannya tanpa melakukan metode yang Anda inginkan, di sini 
peringatan itu telah jatuh tempo, dan setelah itu kata-kata yang Anda ucapkan datang, dan pikiran 
pendengar telah siap untuk menerima apa yang Anda katakan.
Maka "tidak" adalah alat peringatan; Karena pidato adalah tirai antara pembicara dan penerima, dan 
penerima tidak tahu subjek di mana Anda akan berbicara dengannya, dan pembicara adalah orang 
yang mengendalikan situasi, dan dia mempersiapkan pikirannya untuk mengatur apa yang dia 
katakan. kata-kata, tetapi pendengar akan terkejut dengan topiknya; Dan agar dia tidak terkejut dan 
tidak melewatkan kesempatan untuk mengambil kata-kata pembicara dari awal, dia disiagakan 
dengan perangkat peringatan untuk mendengarkan.
Allah SWT berfirman di sini:
{Sungguh, mereka menekuk dada untuk meremehkan-Nya}
[tudung: 5]
Dikatakan: Anda menekuk benda itu, yaitu: Anda melipatnya, dan membuatnya menjadi dua bagian 
yang terhubung satu sama lain
Dan ketika seseorang menekuk dadanya, dia menekuknya ke depan ke arah perutnya, dan dengan 
demikian memalingkan wajahnya. Tujuan kesopanan wajah di sini adalah untuk menyembunyikan 
fitur; Karena emosi jiwa manusia terpancar di wajah? Mereka membenci Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, dan membencinya. Mereka tidak ingin Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, untuk memperhatikan emosi pada fitur 
mereka yang mengekspos pemuliaan kebencian mereka.
Hal yang sama datang dari kaum Nuh, saw, ketika kebenaran, Maha Suci Dia, dikatakan oleh Nuh:
{Sungguh, setiap kali saya meminta mereka untuk memaafkan mereka, mereka meletakkan jari-jari 
mereka di telinga mereka dan pakaian mereka ditutupi dengan pakaian.}
[Nuh: 7]
Sudah terbukti dengan sendirinya bahwa kita tahu bahwa jari tidak memasukkan semuanya ke 
dalam telinga, tetapi ujung jari hanya menghalangi pembukaan pendengaran, dan Al-Qur'an 
mengubahnya dengan berlebihan yang mengungkapkan posisi Nuh - Assalamu'alaikum -. Ini adalah 
kesaksian terhadap mereka; Karena mereka mengerti bahwa jika mereka mendengarkan, hati 
mereka akan condong kepada apa yang dikatakan
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Al-Qur'an yang Mulia, sambil menyampaikan kepada 
kami apa yang dikatakan orang-orang musyrik Mekah satu sama lain:
{Dan orang-orang kafir berkata, "Jangan dengarkan Al-Qur'an ini, dan mereka telah tertipu tentang 
itu.}
[Faslat:26]
Seolah-olah mereka bersikeras untuk mencampuri Al-Qur'an, percaya bahwa jika Al-Qur'an dirujuk 
ke izin, itu dapat mempengaruhi jiwa pendengar. Karena jiwa manusia itu cemburu, dan bisa saja 
sampai pada jiwa yang membuatnya cenderung tanpa perasaan pemiliknya
Dan jika Al Qur'an ini salah, mengapa mereka takut mendengarnya? Tapi kebodohan ada pada 
kekeraskepalaan dan ketidaksetiaan
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Sungguh, mereka menekuk dada mereka untuk mengambil ringan, kecuali ketika mereka menutupi 
diri dengan pakaian mereka. Dia tahu apa yang mereka jalani}



[tudung: 5]
Mereka menutupi pakaian mereka untuk menutupi wajah mereka; Untuk mengelola emosi yang 
dibawa wajah-wajah ini, dan itu adalah emosi kebencian, atau mungkin emosi lain, sehingga pada 
saat salah satu dari mereka mendengar Al-Qur'an, dia mungkin menjadi bersemangat dengan apa 
yang dia dengar, dan tidak mau menunjukkan emosi.
Jadi: emosi boleh dipaksakan, dan orang-orang kafir Quraisy, terlepas dari plot mereka dan perang 
mereka melawan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, akan menyusup 
ke rumah Nabi, shalawat dan salam atas beliau beserta keluarga dan para sahabatnya, untuk 
mendengarkan Al-Qur'an, dan mereka saling mengontrol di sana, dan masing-masing mengklaim 
bahwa dia baru saja melewati rumah Nabi Semoga Allah memberkatinya dan beri dia kedamaian
Dan dalam hal itu penyair berkata: Ingatkan mereka tentang mereka, dan mereka semua telah 
menyelinap masuk setelah dewan fitnah bubar, berjuang untuk ruang memasak untuk mendengar 
wahyu di pagi hari. Alasan mereka adalah kebaikannya. Maka ketika mereka melihat Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi berkata dalam ayat:
Bukankah ketika mereka menutupi pakaian mereka, Dia mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka nyatakan?
{[Hud: 5]
Jadi, jika mereka berbalik melawan Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, apakah mereka bisa bersimpati kepada Tuhannya Muhammad? Dan apa yang tidak 
dilihat Muhammad, maka Tuhan Muhammad akan memberitahukannya
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui apa yang mereka sembunyikan, itu adalah 
fortiori bahwa Dia, Maha Suci Dia, mengetahui apa yang mereka nyatakan.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak terlihat, dan orang mungkin berpikir bahwa sesuatu mungkin 
luput darinya, tetapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, dihitung dan tidak. Karena dia tidak terlihat, ini 
adalah tebakan yang salah; Karena dia tahu rahasia dan publik, jadi dia tahu payudara yang sama, 
dan kata "pengetahuan" berlebihan, dan itu memiliki esensi pengetahuan.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Mengetahui payudara yang sama
{[Hud: 5]
temukan kata di dalamnya
diri sendiri
{Ini manfaat persahabatan, dan (bahwa payudara) artinya: hal-hal yang menyertai payudara.
Dan kita tahu bahwa dada adalah tempat hati, dan paru-paru adalah tempat paru-paru, dan hati 
adalah tempat keyakinan yang telah kami simpulkan, dan mereka telah menjadi fakta yang mapan, 
dan di atasnya gerakan hidup berputar.
dimaksud dengan
kawat gigi
{yaitu: makna yang tidak meninggalkan payudara, mereka adalah teman tetap di payudara itu, 
apakah itu kedengkian atau kebencian, atau mereka adalah perasaan yang tidak muncul dalam 
gerakan normal, apakah itu niat baik atau niat buruk.
Dan segala sesuatu yang mereka sebut yang berdada, yaitu: pemilik buah dada, yaitu hati, seolah-
olah pelanggaran itu sendiri, yaitu hati, diketahui Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi. , 
jadi pikirannya, sebuah fortiori, diketahui
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tidak ada binatang buas di bumi
{/ (1465) dan makhluk-makhluk yang ada di bumi kecuali yang hidup Allah dan mengetahui 



Mstqrha dan gudangnya masing-masing dalam sebuah kitab yang jelas (6) Ketika disebutkan, 
cuplikan Al-Qur'an menunjukkan resep apa, ia datang sehubungan dengan itu, dan asalkan Maha 
Mengetahui payudara, ilmu ini Dalam hal-hal negatif yang tidak jelas, dan Kebenaran, Maha Suci-
Nya, mengetahui yang positif juga, karena Dia mengetahui niat baik juga, tetapi kata-kata di sini 
adalah tentang sekelompok orang yang memuji dadanya.
Dan dia datang dalam ayat yang sedang kita diskusikan, dan menjelaskan bahwa Dia Maha 
Mengetahui
Mahakuasa berkata:
{Dan tidak ada satu binatang pun di bumi kecuali Allah yang memiliki rezekinya, dan Dia 
mengetahui tempat istirahatnya dan lubangnya.}
[Hud: 6]
Dan hewan: seperti yang bergerak di bumi, dan digunakan dalam kebiasaan khusus untuk 
menunjukkan makhluk apa pun yang bergerak di bumi selain manusia
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada binatang di bumi, atau burung yang terbang dengan sayapnya, tetapi bangsa-bangsa 
seperti Anda.}
[Ternak: 38]
Dan Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, disebutkan bahwa Musa, saw, disibukkan ketika dia 
ditugaskan dengan pikiran tentang keluarganya, dan dia bertanya: Bagaimana saya pergi untuk 
melakukan pesan dan meninggalkan keluarga saya? Maka Allah, Maha Suci-Nya, diturunkan untuk 
memukul batu, dan batu itu terbelah dari batu, lalu Allah SWT memerintahkannya untuk memukul 
batu itu, lalu dia memukulnya dan batu itu terbelah untuk mengeluarkan batu untuknya. di belakang 
bumi
Dan Musa, saw, melanjutkan pesannya
Ini normal; Karena kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta semua ciptaan, dan itu perlu untuk 
menjamin pelestarian kehidupan dan pelestarian spesies; Melestarikan kehidupan dengan rezeki, 
dan melestarikan spesies melalui perkawinan dan perkawinan
Jadi: Di antara pengaturan ciptaan, Allah SWT menyediakan pemeliharaan kehidupan dengan 
rezeki, dan pelestarian spesies dengan kawin.
Itulah sebabnya kita selalu mengatakan: Kita harus membedakan antara pemberian Allah dan 
pemberian Tuhan, karena Allah, Maha Suci-Nya, Tuhan semua, tetapi Dia adalah Allah orang-
orang yang beriman kepada-Nya.
Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Tuhan dari semua, semua orang bertanggung jawab 
kepada-Nya. Matahari menyinari orang mukmin dan orang kafir, dan orang kafir dapat mengambil 
energi matahari dari matahari dan mengambil manfaat darinya, jadi mengapa orang mukmin tidak 
mengambil alasannya? Dan udara ada untuk orang yang beriman dan orang yang tidak beriman; 
Karena itu adalah karunia ilahi, maka jika orang kafir mengambil manfaat dari udara dan 
mempelajarinya, dan menggunakan sifat-sifatnya lebih dari orang percaya; Orang percaya harus 
mencari dan bekerja keras untuk mengambil alasan
Jadi: ada karunia ketuhanan di mana semua orang berpartisipasi, tetapi karunia keilahian hanya 
dalam ibadah, dan itu membawa Anda keluar dari keinginan Anda kepada keinginan Tuhan Anda, 
jadi ketika keinginan Anda meminta Anda untuk melakukan sesuatu, kurikulum memberitahu 
Anda: Tidak.
Dalam hal ini Anda memiliki kendali atas keinginan, dan peningkatan dalam ujian. Adapun urusan 
kehidupan duniawi, ketuhanan diberikan kepada setiap makhluk untuk mempertahankan hidupnya.
Di sini, Allah SWT berfirman:



{Dan tidak ada binatang di bumi kecuali bahwa Allah memiliki rezekinya.}
[Hud: 6]
Kata "pada" menunjukkan bahwa rezeki adalah hak untuk binatang, tetapi tidak memaksakannya 
pada Allah SWT, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, telah berkomitmen untuk hak ini.
Mahakuasa berkata:}
dan mengetahui tempat peristirahatannya dan gudangnya
{[Hud:6]
Dan karena Dia, Maha Suci Dia, adalah Zat yang menopang binatang itu, Dia tahu di mana ia 
beristirahat dan di mana ia tinggal. Untuk membawakannya rezeki ini
Dan istal: adalah tempat pemukiman, dan gudang: adalah tempat penyimpanan
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, memberitahukan hal ini kepada kami agar setiap orang yakin 
bahwa rezekinya mengetahui alamatnya, dan seseorang tidak mengetahui alamat rezekinya.
Rezeki datang kepadamu dari tempat yang tidak diperhitungkan, tetapi mengejar rezeki adalah 
sesuatu yang lain; Anda mungkin mencari penghidupan yang bukan milik Anda, melainkan 
penghidupan orang lain
Sebagai contoh: Anda mungkin menabur gandum di tanah Anda, dan perjalanan ke luar negeri 
datang untuk Anda, dan Anda meninggalkan gandum Anda; Orang lain mungkin memakannya, dan 
Anda mungkin memakan gandum orang lain
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan pemukiman dan tempat penyimpanannya diketahui, masing-masing dalam buku yang jelas.
{[Hud:6]
Artinya: setiap perintah tertulis, dan ada perbedaan antara melakukan apa yang Anda inginkan, 
tetapi tidak memerintah kehendak Anda tertulis; Apa yang terlintas dalam pikiran Anda, Anda 
lakukan, dan di antara melakukan sesuatu Anda telah meletakkan langkah-langkahnya dalam 
rencana tertulis yang jelas, maka tindakan Anda sesuai dengan apa yang Anda tulis
Di antara kebesaran Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah bahwa Dia menulis segalanya, maka 
segala sesuatu dalam hidup datang sesuai dengan apa yang Dia tulis
Dalil untuk ini - misalnya - adalah bahwa Allah, kemuliaan bagi-Nya, menurunkan kepada Rasul-
Nya sebuah surah dari Al-Qur'an yang Mulia, dan setelah itu diturunkan tentang Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya. keluarga dan para sahabatnya, dan dia akan membacakan 
surah kepada para sahabatnya.
Kemudian Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya 
datang untuk salat, dan dia membaca surah seperti yang tertulis, dan setiap bintang Al-Qur'an 
datang di tempatnya yang Nabi, mungkin Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berkata kepada para sahabatnya, jadi bagaimana itu bisa terjadi? Hal ini terjadi dengan 
apa yang Kebenaran, Maha Suci-Nya, membawa, dan menyampaikannya kepada Rasul-Nya, 
shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi.
{/ (1466) siapa yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan Tahta-Nya berada di atas 
air untuk menguji pekerjaan terbaikmu Sementara aku mengatakan bahwa kamu adalah utusan 
setelah kematian? Orang-orang kafir berkata: Ini hanyalah keajaiban yang ditunjukkan (7) Al-
Qur'an menghadapkan Karim kepada pertanyaan tentang penciptaan bumi dan langit lebih dari satu 
kali.



Dan kami katakan sebelumnya: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah berkehendak untuk menciptakan 
bumi dan langit dalam enam hari di dunia ini, dan mungkin untuk menciptakannya dalam waktu 
kurang dari sekejap mata dengan kata “Jadilah. ” Dan kami tahu bahwa ada perbedaan antara 
menciptakan sesuatu dan mengurangi komponen menciptakan sesuatu.
Misalnya - dan Allah memiliki cita-cita - ketika seseorang ingin membuat yoghurt, ia memasukkan 
bagian dari zat yoghurt - yang disebut 'ragi' - dalam jumlah yang tepat dari susu hangat, dan proses 
ini tidak memakan waktu seseorang tetapi menit, kemudian dia meninggalkan susu yang dicampur 
dengan ragi yoghurt, Dan setelah dua puluh empat jam, susu yang dicampur dengan ragi berubah 
menjadi yoghurt
Hal ini terjadi sehubungan dengan tindakan manusia, karena mereka adalah tindakan yang 
membutuhkan pengobatan, tetapi tindakan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, tidak ada obatnya. 
Karena mereka semua datang dengan kata "menjadi"
Atau seperti yang dikatakan beberapa ulama: Allah berkehendak untuk menciptakan bumi dan 
langit dalam enam hari, dan beberapa orientalis telah mengambil dari ayat ini, dan dari ayat-ayat 
lain, kesempatan untuk mencoba merusak Al-Qur'an yang Mulia, dan untuk mengklaim bahwa ada 
kontradiksi di dalamnya.
{Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari}
[Hud: 7]
Dan mereka sampai pada ayat yang terperinci dan mengumpulkan hari-hari di dalamnya, dan 
berkata: Ini adalah delapan hari, dan itu adalah perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya * dan kemudian Astoya ke langit dan merokok, dan mengatakannya dan 
tanah kamu bersama-sama, rela atau loth * Vqdahn tujuh surga dalam dua hari}
[dipisahkan: 9-12]
Di sini, beberapa orientalis berkata: Jika ini adalah kisah penciptaan bumi dan langit, itu akan cocok 
dengan ayat ringkasan dengan ayat detail.
Dan salah satu dari mereka berkata: Mari kita misalkan bahwa saya memiliki sepuluh permintaan 
gandum, dan saya memberikan si anu lima keinginan, dan si anu memiliki tiga permintaan, dan si 
anu memberinya dua arde, dan jadi uang saya habis. Karena detailnya sama dengan keseluruhan
Beberapa orientalis mengklaim bahwa detail tidak sama dengan generalisasi
Mereka tidak menyadari bahwa pembicara adalah Allah SWT, dan Dia berbicara kepada orang-
orang yang memiliki kapasitas kinerja, kefasihan, kefasihan, dan kefasihan. Mereka mengerti apa 
yang tidak dipahami oleh para Orientalis
Mereka memahami, sebagai orang-orang yang fasih, bahwa Kebenaran - Maha Suci Dia - 
menciptakan bumi dalam dua hari, kemudian meletakkan fondasi yang kokoh di atasnya dan 
memberkatinya, baik di bumi atau di pegunungan, dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya, dan 
semua ini adalah lanjutan dari percakapan tentang bumi
Misalnya: Ketika saya melakukan perjalanan ke Alexandria, saya mencapai kota Tanta dalam satu 
jam, misalnya, dan Alexandria dalam dua jam, artinya jam perjalanan saya mencapai Tanta adalah 
di antara dua jam perjalanan ke Alexandria.
Demikian juga penciptaan bumi dan jangkar dan perhitungan rezeki, semua itu dalam empat hari, 
termasuk hari penciptaan bumi, kemudian penciptaan langit datang dalam dua hari.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan singgasananya ada di atas air
{[Hud: 7]



Semua masalah ghaib ini memiliki dalil yang mendasar, yaitu bahwa yang mengatakannya adalah 
yang benar, sehingga tidak ada yang meragukan bahwa bumi dan langit itu diciptakan, dan tidak 
ada yang meragukan bahwa langit dan bumi lebih besar penciptaannya. selain penciptaan manusia, 
dan tidak ada manusia yang mengklaim bahwa dia menciptakan bumi atau menciptakan langit
Dan semua penemuan manusia yang kita ketahui pemiliknya, seperti: lampu listrik, telepon, 
mikrofon, televisi, mobil, dan lain-lain
Tetapi ketika kita datang ke langit dan bumi, kita tidak menemukan siapa pun yang mengaku telah 
menciptakannya
Kami telah diberitahu oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, bahwa Dialah yang menciptakannya, dan itu 
untuk orang yang mengklaimnya sampai pertentangan muncul, dan pertentangan ini tidak akan 
pernah muncul.
Dan semua ciptaan ini adalah demi penderitaan:}
untuk menguji siapa di antara kalian yang lebih baik amalnya
{[Hud: 7]
Yaitu: untuk menguji siapa di antara kalian yang lebih baik amalnya, tetapi siapa yang menentukan 
amalannya? Dia adalah Allah SWT
Apakah Yang Mahakuasa perlu menguji makhluk-Nya? Tidak; argumen untuk mereka
Jadi, ujian kebenaran, kemuliaan bagi kami, adalah ujian argumen melawan kami
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika kamu mengatakan bahwa kamu akan dibangkitkan setelah kematian, orang-orang kafir 
akan mengatakan bahwa ini tidak lain hanyalah sihir murni.
{[Hud: 7]
Di sini, kebenaran - Maha Suci Dia - menggambarkan penyangkalan keras kepala Rasulullah, damai 
dan berkah atasnya, keluarga dan para sahabatnya.
Jika mereka telah melalui kata-kata ini di pikiran mereka; Secara logis tidak mungkin bagi mereka 
untuk mengatakannya
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, 
memberitahukan kepada mereka tentang risalah yang benar, Maha Suci-Nya, kepada mereka bahwa 
mereka akan dibangkitkan setelah mati.
Dan ini memberitahu saya bahwa jika mereka mati - dan mereka pasti akan mati - Allah, Maha Suci 
Dia, akan membangkitkan mereka, jadi hanya dari merekalah mereka berkata:}
Ini tidak lain adalah sihir yang jelas
{[Hud: 7]
Dan berita yang dia sampaikan kepada mereka adalah berita, jadi di mana letak sihir darinya? 
Mereka tahu bahwa dia, sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, tidak 
mengatakan itu kecuali dari teks Al-Qur'an yang Mulia, dan mereka mengatakan tentang Al-Qur'an 
yang Mulia bahwa itu adalah sihir.
Kami menjelaskan sebelumnya bahwa pembatalan masalah sihir dalam Al-Qur'an adalah logis, 
dengan mengatakan; Karena jika mereka mengklaim bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, atau bahwa Muhammad - seperti yang mereka tahu - telah 
menyihir orang-orang yang mengikutinya.
Penyihir memiliki efek pada yang disihir, dan yang disihir tidak ada hubungannya dengan proses 
sihir. Jika Muhammad telah menyihir orang-orang yang mengikutinya, mengapa dia tidak menyihir 
orang-orang yang menyangkal pesannya; Dengan cara yang sama dia memikat orang lain? Dan 
karena mereka tetap keras kepala terhadap Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, ini adalah bukti bahwa masalah itu bukan sihir, dan jika seperti itu, mereka semua 



akan sihir.
Dan ucapan mereka:}
Ini tidak lain adalah sihir yang jelas
{[Hud: 7]
Ini menunjukkan bahwa itu adalah sihir di sekitar, bukan sihir untuk orang pribadi, jadi kata}
sihir yang digali
{Artinya: sihir yang mengelilingi semua orang yang ingin terpesona
Dan fakta bahwa satu orang tetap tidak percaya tanpa percaya kepada Rasulullah menunjukkan 
bahwa masalah itu bukan sihir
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika Kami tunda bagi mereka azab bagi suatu kaum
{/ (1467) Sementara kita menunda penderitaan mereka ke beberapa negara? Mereka tidak mengutuk 
dia pada mereka tidak memberi mereka biaya dan bergabung dengan mereka saat mereka mengejek 
(8) dan menemukan satu jam
{Lin}
Pahami lam pertama yang setelah “dan” tetapi datang; Untuk menunjukkan bahwa ucapan itu 
memiliki sumpah yang pasti, bahkan jika dihilangkan, dan cukuplah untuk menyalahkan sumpah 
dan penilaiannya: “Demi Allah!
Sumpah itu untuk meneguhkan yang disumpah dengan yang disumpah, dan penegasan orang yang 
disumpah hanya karena ada yang meragukannya.
Kamu tidak bersumpah kepada orang yang menerimanya dan berkata kepadanya: Demi Allah, 
kemarin aku bersama fulan
Jadi: Sumpah itu timbul karena keraguan yang timbul pada pendengarnya, dan kamu tidak 
bersumpah untuk memulainya
Sumpah didasarkan pada tingkat keraguan, dan dalam konfirmasi alat-alatnya
Al-Qur'an mengatakan di sini:
{Dan jika Kami tunda bagi mereka siksaan kepada suatu bangsa yang terhitung}
[Hud: 8]
Waw di sini adalah waw sumpah, dan di sini juga ada syarat, dan sumpah itu butuh jawaban, dan 
syaratnya juga butuh jawaban
Dan jika syarat dan sumpah digabungkan, maka kefasihan gaya berbicara cukup untuk satu 
jawaban, seperti yang kita katakan: “Demi Allah, jika saya melakukan ini dan itu, saya akan 
melakukan ini dan itu dengan Anda.”
Jadi, jawaban atas sumpah itu tidak sama dengan jawaban atas syarat itu, dan yang sebelumnya, 
apakah itu sumpah atau syarat, adalah yang jawabannya cukup bagi yang lain.
Seperti yang kita katakan: “Demi Allah, jika si fulan datang, saya akan memuliakannya.” Sumpah 
di sini maju, dan jawabannya lebih kaya dari jawaban kondisi
Dan jika kamu berkata: Jika si fulan datang kepadamu, dan demi Allah kamu akan memuliakannya, 
maka inilah syaratnya.
Dan keduanya dipersatukan, namun intinya sumpah itu adalah penegasan dan syaratnya adalah 
landasan. Jadi jika seorang wartawan mendahului keduanya - dengan syarat dan dengan sumpah - 
kita sampai pada jawaban atas syarat itu segera, seperti yang kita katakan: "Ya Allah, jika dia 
datang kepadamu, aku akan menghormatinya"; Karena syarat, seperti yang kami katakan, adalah 
landasan, dan sumpah adalah peneguhan, dan kondisi itu lebih mungkin di sini, karena fondasi lebih 
penting daripada penguatan.
Di sini, Allah SWT berfirman:



{Dan jika Kami tunda dari mereka siksaan kepada suatu kaum yang terhitung jumlahnya, mereka 
akan mengatakan apa yang menahannya.}
[Hud: 8]
Dan jawabannya di sini adalah untuk sumpah, dan itu menghilangkan jawaban untuk kondisi 
tersebut
Artinya: siksaan itu tertunda
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - telah menjanjikan orang-orang kafir Muhammad, semoga doa 
dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, bahwa dia akan menyiksa mereka.
Seolah-olah misi para rasul sebelumnya adalah untuk menyampaikan panggilan, lalu langit berputar 
untuk mendisiplinkan orang-orang kafir dengan pesan.
Tetapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah berkehendak untuk memihak umat Muhammad, semoga 
Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya atas semua bangsa, dan untuk menyiksa orang-orang 
kafir dalam pertempuran.
Dan ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengancam mereka dengan hukuman, siksaan itu lahir, dan itu mungkin ditunda sehingga orang-
orang yang mengelilingi orang-orang kafir itu melihat kesesatan dan kerusakan.
Karena itu, Allah SWT menginginkan tangguh dan dikte memiliki makna yang jelas dalam hidup, 
dan pendiktean kepada yang zalim; Sehingga keluhannya bertambah, sehingga bangsa tempat dia 
tinggal akan membenci penindasannya.
Dan kita tahu bahwa jiwa manusia membangun tempat kejadian, sehingga ketika seseorang 
terbunuh dan bertahun-tahun telah berlalu sejak kasusnya, maka hukuman mati dikeluarkan, orang 
melupakan sengat pembunuhan pertama, dan bersimpati dengan si pembunuh ketika hukuman mati 
dijatuhkan. diterbitkan.
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Di antara alasan berlanjutnya kejahatan adalah penundaan 
persidangan, penundaan yang membuat emosi orang keluar dari penjahat; Karena adegan 
pembunuhan pertama sudah berakhir dari ingatan mereka
Tetapi jika orang - pada saat hukuman - mengemukakan keadaan kejahatan; Bersukacitalah dalam 
mengutuk si pembunuh sampai mati
Oleh karena itu, kita menemukan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia ingin menyiksa 
seseorang, Dia berkata:
{Dan biarkan sekelompok orang percaya menyaksikan siksaan mereka}
[Cahaya: 2]
Dan itu untuk disiksa di depan masyarakat yang sengsara dengan korupsi mereka dan sengsara 
dengan keluhan mereka.
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam 
untuknya, keluarganya dan para sahabatnya: Anda telah mengancam mereka dengan siksaan.
Kami menutupi siksaan dengan memberi mereka kelonggaran, tetapi mereka menjadikan ini fokus 
ejekan, ejekan dan sarkasme, dan mereka bertanya: Di mana siksaan itu? Dan kami menemukan Al-
Qur'an berkata di lidah mereka
{Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, cepatlah bagi kami, sebelum hari perhitungan.}
[hal: 16]
Dan kucing: adalah hadiah untuk pekerjaan itu, dan diambil dari kucing, yaitu: untuk memotong
Dan siksaan itu sebanding dengan kejahatannya, maka jika kejahatannya besar, maka siksaan itu 
besar, dan jika kejahatannya kecil, maka siksaan itu terbatas, maka siksaan itu sesuai dengan 
kejahatannya.
Cukup mengejutkan, beberapa dari mereka berkata:



{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Di lidah mereka, apa yang disebutkan Al-Qur'an yang Mulia dalam perkataan mereka:
{Atau langit akan jatuh di atas kita, seperti yang Anda klaim.}
[Al-Isra: 92]
Tidak diragukan lagi, seseorang tidak menginginkan atau berharap siksaan akan menimpanya, tetapi 
mereka mengatakan itu dengan cara yang bertentangan, ejekan dan ejekan.
Dan Allah SWT berkehendak untuk tidak menyiksa orang-orang kafir sezaman dengan Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya sebagaimana ia menyiksa orang-
orang kafir yang hidup melalui pesan-pesan sebelumnya. Karena Allah SWT berfirman:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33]
Selain itu, ada sebagian dari mereka yang menyembunyikan imannya; Karena mereka tidak 
memiliki kekuatan yang akan memungkinkan mereka untuk menghadapi orang-orang kafir, dan 
mereka tidak memiliki kekuatan untuk pergi ke tempat tinggal dengan hijrah, dan keadaan mereka 
mengharuskan mereka untuk tinggal bersama orang-orang kafir.
Ada bukti dalam Surat Al-Fath, ketika Allah SWT berfirman:
{Apakah orang-orang kafir dan Sdokm dari Masjidil Haram dan petunjuk adalah Mekova untuk 
mencapai dia dan tidak beriman laki-laki dan perempuan yang beriman tidak Talmohm bahwa 
Ttiohm Vtsepkm mereka Ma'arret tanpa sepengetahuan Allah untuk masuk ke dalam rahmat-Nya 
siapa Dia akan Tzilua untuk Azbna orang-orang yang kafir mereka siksa}
[Penaklukan: 25]
Artinya, jika orang-orang kafir dibedakan dari orang-orang mukmin, Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, akan menjatuhkan hukuman yang menyakitkan pada orang-orang kafir, tetapi jika orang-orang 
Muslim dengan tentara mereka yang berada di al-Hudaybiyah memasuki Mekah, dan terjadi 
pertempuran. di sana, maka pertempuran ini akan menimpa seluruh penduduk Mekkah, termasuk 
orang-orang mukmin yang tersebar di antara orang-orang kafir, dan mereka tidak bias satu arah 
sehingga ada umat Islam, pukulan bagi pihak kafir
Jadi: jika kaum muslimin memukul para pejuang, mereka akan memukul sebagian dari orang-orang 
yang beriman, dan inilah yang tidak diinginkan oleh kebenaran, Maha Suci-Nya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan jika Kami tunda bagi mereka siksaan kepada suatu kaum yang terhitung jumlahnya
{[Hud:8]
Bangsa: Ini adalah sekte atau kelompok satu jenis kelamin, seperti bangsa manusia, bangsa jin, dan 
bangsa semut
Dan ciptaan Allah lainnya
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan tidak ada makhluk hidup di bumi, atau burung yang terbang dengan sayapnya, tetapi bangsa-
bangsa seperti Anda.
[Ternak: 38]
Bangsa: sekte yang disatukan oleh satu sistem dan satu hukum, dan anggotanya sama dalam segala 
hal, jadi masing-masing bangsa ini adalah bangsa, dan ada bangsa: sekte waktu
Seperti firman Allah SWT:
{Dan dia yang selamat dari mereka dan ingat setelah suatu bangsa.}
[Yusuf: 45]



yaitu, ini adalah apa yang disebutkan setelah beberapa waktu, dan mungkin periode yang disebut 
"ummah" adalah waktu yang menopang suatu generasi dari generasi ke generasi.
Bangsa, dengan demikian, adalah suatu kelompok dan sekte yang memiliki gender yang 
menyatukannya, dan memiliki karakteristik individu, dan bertemu dalam arti umum.
Bangsa manusia adalah hewan yang berbicara dan berpikir, dan ada takdir umum yang menyatukan 
setiap manusia, tetapi ada perbedaan dalam bakat.
Tidak ada satu jiwa manusia pun yang memiliki bakat teknik, kedokteran, perdagangan, farmasi, 
dan akuntansi; Karena masing-masing kerajinan itu perlu dipelajari
Seseorang seusianya tidak memiliki apa yang memungkinkan dia untuk berspesialisasi dalam 
semua bidang ini; Oleh karena itu, setiap individu mengkhususkan diri dalam suatu bidang; Untuk 
melayani orang lain di dalamnya, dan yang lain berspesialisasi dalam bidang lain dan melayani 
sisanya, dan seterusnya
Dalam solidaritas sosial ini, setiap individu merasa bahwa ia membutuhkan orang lain, dan bahwa 
ia tidak dapat hidup mandiri dari semua ciptaan.
Dan jika seseorang mengetahui semua perdagangan di dunia ini, seperti kedokteran, teknik, 
keadilan, pipa ledeng, pertukangan, pertanian, dan lainnya, dia tidak akan ditanya tentang sisanya? 
Oleh karena itu, Allah SWT menghendaki agar masyarakat dipersatukan oleh keharusan dan 
paksaan, tidak lebih mengutamakan siapa pun daripada yang lain
Orang yang menyapu jalan atau membersihkan selokan tidak melakukannya karena marah, tetapi 
karena perlu; Karena membutuhkan pekerjaan dan penghidupan; Karena tubuhnya membutuhkan 
makanan, dan untuk menutupinya dengan pakaian, dan anak-anaknya membutuhkan makanan, 
tempat tinggal, dan pakaian, dan jika bukan karena itu, dia tidak akan bekerja dalam profesi itu.
Dan jika dia tulus dalam pekerjaannya, Allah SWT mencintainya di dalamnya, dan jika kondisinya 
membaik, dia akan tetap dalam pekerjaan ini; Karena dia suka menyempurnakan profesinya
Dan aku melihat seorang laki-laki yang biasa bekerja dalam profesi ini, membawa kotoran di 
pundaknya, dan ketika Allah memperluas atasnya, dia membeli sebuah kereta yang ditarik oleh 
seekor keledai untuk membawa apa yang dia buang dari kotoran itu.
Dan ketika Allah memperluas dia lebih banyak, dia membeli mobil dengan penyedot debu untuk 
kotoran, dan dia mulai duduk di kursi dan menjalankan "motor." Dia mengalirkan limbah ke tangki 
mobil yang ditunjuk untuk itu.
Oleh karena itu, ikatan masyarakat harus muncul dari kebutuhan, bukan dari preferensi; Karena 
kebaikan tidak mengandung kewajiban untuk bertindak, tetapi kebutuhan adalah yang mengandung 
kewajiban untuk bertindak. Untuk membuat hidup bergerak
Dan siapa pun yang mencintai pekerjaannya dalam situasi apa pun, Allah SWT akan memberinya 
lebih banyak kesuksesan di dalamnya. Karena dia menghormati takdir Allah SWT dalam dirinya, 
dan tidak meremehkan, dan Allah SWT memberinya semua kebaikan dari pekerjaan ini, sesuai 
dengan kecintaannya pada pekerjaan dan ketulusannya di dalamnya.
Dan jika Anda melihat kehebatan dalam setiap profesi, sekecil apa pun, Anda akan menemukan 
bahwa sejarah mereka dimulai dengan penerimaan mereka terhadap takdir Allah SWT dalam diri 
mereka.
Kita tahu bahwa nilai setiap orang terletak pada apa yang dia lakukan dengan baik; Oleh karena itu, 
Anda menemukan bahwa bangsa ini terdiri dari bakat yang terintegrasi dan tidak berulang, sehingga 
setiap orang membutuhkan karya orang lain.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami angkat sebagian mereka beberapa derajat, agar mereka saling menertawakan.}
[Dekorasi: 32]



Karena tidak ada yang membuat subjek lain bekerja kecuali subjek membutuhkan pekerjaan ini
Itulah mengapa Anda menemukan seseorang mengetuk pintu Anda dan bertanya: Apakah Anda 
tidak membutuhkan sopir? Tidak perlu server? Orang yang membutuhkan adalah orang yang 
menampilkan dirinya; Mungkin dia akan menemukan pekerjaan yang bisa dia lakukan
Oleh karena itu, orang-orang dari siapa pun tidak boleh membayangkan bahwa ketika dia melayani 
di salah satu kerajinan yang dia layani sebagai pelayan, tidak
Dia melayani kebutuhannya sendiri
Beginilah cara bangsa terhubung dengan mata rantai kebutuhan, bukan mata rantai preferensi
Allah SWT berfirman tentang Ibrahim, saw:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[Lebah: 120]
Karena ada banyak talenta yang terkumpul di dalam dirinya, dan itu adalah talenta yang hanya bisa 
dikumpulkan di suatu bangsa
Kata “ummah” mengacu pada waktu, dan itu mengacu pada sekelompok dari setiap jenis kelamin, 
dan itu mengacu pada seorang pria yang menggabungkan semua kualitas kebaikan.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan jika Kami tunda bagi mereka siksaan kepada suatu kaum yang terhitung jumlahnya
{[Hud:8]
Biasanya kata
dapat dihitung
{untuk menguntungkan segelintir orang; Seperti firman Allah SWT:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah, beberapa dirham, dan mereka termasuk para 
pertapa.}
[Yusuf: 20]
Selama harganya rendah, dirham harus diberi nomor
Alasan pemahaman kita tentang kata}
dapat dihitung
{Ini menguntungkan segelintir orang, adalah bahwa kami tidak menerima untuk menghitung 
sesuatu kecuali kami berpikir bahwa kami dapat menghitungnya; Karena memang sedikit, tapi yang 
tidak kita hitung, itu banyak
Misalnya: tidak ada yang mengembalikan pasir, atau bintang-bintang
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Dan "yang" - seperti yang kita tahu - menjadi ragu, dan berkah Allah, kemuliaan bagi-Nya, tidak 
terbatas
Meskipun umat manusia telah maju dalam ilmu statistik, apakah ada yang punya waktu untuk 
menghitung nikmat Allah? tentu saja tidak
Tentu saja, populasi dan pekerja di bidang atau spesialisasi apa pun dapat dihitung
Di masa lalu, mereka yang bertugas membuka kotak nazar biasa menghitung apa yang ada di 
dalamnya, jadi mereka menyatukan uang kertas pecahan seratus pound, dan kertas pecahan sepuluh 
pound, serta sisa uang lainnya. kategori surat berharga, sampai mencapai uang receh, maka 
ditimbang satu kilogramnya, dan dihitung berapa rupiah per kilo gramnya, kemudian ditimbang sisa 
uangnya; Untuk menghitung total dengan menghitung jumlah piaster yang mereka hitung dalam 
kilogram pertama
Dan Allah SWT berfirman di sini:



Dan jika Kami tunda bagi mereka siksaan itu kepada suatu kaum yang terhitung jumlahnya, mereka 
akan mengatakan apa yang menahannya.
{[Hud:8]
Seolah-olah mereka bertanya-tanya dengan olok-olok dan ejekan: Mengapa siksaan yang dijanjikan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dijanjikan untuk ditunda? 
Karena seseorang tidak merindukan apa yang menyakitinya, dan kata-kata seperti itu tidak 
diucapkan kecuali sebagai cara sarkasme
Dan tanggapan terhadap mereka dilengkapi dengan alat peringatan, yaitu “tidak”, artinya: 
Perhatikan tanggapan ini
Allah SWT berfirman:
hari itu datang kepada mereka bukanlah gangguan dari mereka
{[Hud:8]
Ini adalah konfirmasi bahwa siksaan akan datang, tetapi para pelayan selalu bergegas
Allah, Maha Suci Dia, tidak terburu-buru. sampai segala sesuatunya mencapai apa yang 
diinginkannya, dan setiap masalah memiliki waktu dan kelahirannya, dan apa yang mereka 
dahulukan akan datang kepada mereka; Karena Allah SWT berfirman:}
Dan mereka diliputi oleh apa yang mereka ejek.
{[Hud:8]
Konfirmasi siksaan yang menimpa mereka datang dengan hal-hal: Yang pertama adalah: "Tidak," 
dan itu adalah alat peringatan, serta firman-Nya, Maha Suci Dia:}
hari akan datang kepada mereka
{Dan ini adalah berita bahwa siksaan pasti datang; Karena yang menyampaikannya adalah Allah 
SWT
Dan juga siksaan ini:}
tidak diambil dari mereka
{[Hud:8]
Artinya: itu adalah siksaan yang terus menerus
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Dan mereka diliputi oleh apa yang mereka ejek.
{[Hud:8]
Artinya: Itu datang kepada mereka dan turun ke atas mereka, dan siksaan yang mereka olok-olok 
sebelumnya menimpa mereka
Kita tahu bahwa kata (haq) adalah kata kerja bentuk lampau, dan pidatonya tentang hal yang 
mendesak, dan hal yang mendesak itu diungkapkan dalam bentuk waktu sekarang; Karena present 
tense menunjukkan situasi atau resepsi, jadi bagaimana mereka bisa terburu-buru, dan ekspresinya 
berasal dari past tense? Tapi orang yang mengatakan di sini adalah Allah Kebenaran, Maha Suci 
Dia.
Allah SWT berfirman di tempat lain dalam Al Qur'an:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Dan kata "datang" dalam pengetahuan linguistik kita adalah bentuk lampau, yaitu: ucapan itu 
berasal dari pembicara setelah atribusi terjadi di luar, seperti yang kita katakan: "Muhammad 
berhasil." Ini berarti bahwa kesuksesan telah terjadi.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
perintah allah
{mengerti itu}



perintah allah
{Rasio verbal didahului oleh yang asli
Dan Dia, Maha Suci Dia, berkata setelah itu:
jangan terburu-buru
{Menunjukkan bahwa hal itu tidak terjadi, tetapi pembicara di sini adalah Allah SWT
Artinya adalah bahwa hal itu pasti benar; Ini karena setiap tindakan dikaitkan dengan kekuatan 
subjek
Sebuah contoh dari kehidupan kita - dan Allah memiliki cita-cita - adalah bahwa Anda mungkin 
ingin membawa tas yang besar dan berat, maka anak laki-laki Anda berkata: Biarkan saya 
membawanya untuk Anda, dan dia mengatakan itu karena dia mampu membawa dalam waktu yang 
sesuai dengan kekuatannya.
Dan jika putra kecilmu datang kepadamu dan berkata: Aku akan membawanya
Dia hanya akan membawa tas untuk jangka waktu yang sesuai dengan kekuatannya, yang 
merupakan kekuatan lemah
Jadi: di lingkungan manusia, Anda menilai masa lalu, dan penilaiannya mungkin benar atau salah, 
tetapi sehubungan dengan masalah masa depan, Anda tidak dapat menilainya; Karena kamu tidak 
memiliki apa-apa dari masa depan
Tetapi jika pembicara mampu melaksanakan apa yang dia katakan sekarang di masa depan, dan 
tidak ada halangan yang menghalanginya, maka ketahuilah bahwa masalah itu pasti datang.
Di sini kita menemukan berita dari Allah SWT, dan tidak ada di alam semesta yang bertobat dari 
Allah SWT
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan bahwa suatu masalah telah datang, itu 
pasti akan datang
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
mengejar mereka
{[Hud:8]
Meskipun konteks dalam kebiasaan manusia adalah mengatakan: Mereka akan diejek oleh apa yang 
biasa mereka olok-olok; Karena mereka terburu-buru untuk menyiksa
Kemudian datanglah firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
dan lampiran
{Karena masalah bagi-Nya, Maha Suci-Nya, tidak akan mencegah halangan apa pun terjadi
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika kita membuat selera manusia
{(/1468) Dan jika kita membuat seseorang merasakan rahmat dari kita dan kemudian 
mengambilnya darinya, dia berputus asa dari orang-orang kafir (9) dan di sini juga: ayat yang mulia 
dimulai:
{Kapan}
Ini berarti bahwa lam telah mendahului untuk menunjukkan sumpah, seolah-olah dia mengatakan: 
Jika kita membuat seseorang merasakan rahmat, dan kemudian menghapusnya darinya, dia akan 
jatuh dalam keputusasaan.
Di sini juga, bagian dan kondisi, dan bagian itu maju, jadi jawabannya adalah untuk bagian
dan kata
{kami mencicipi}
Ini menjelaskan bahwa tempat pertama rasa adalah mulut, dan artinya: makan sesuatu untuk 
merasakan rasanya: manis atau pahit, asam atau tidak pedas, basa atau asam
Sungguh menakjubkan tentang ketepatan formasi manusia bahwa setiap daerah lidah memiliki rasa 



yang menggairahkannya, sehingga ujung lidah tergiur untuk rasa tertentu, dan bagian tengah lidah 
tergiur untuk rasa lain, dan sisi lidah menjadi bersemangat untuk rasa ketiga, dan seterusnya.
Semua ini dalam satu organ, kehendak Allah SWT, ini presisi dalam komposisi
Setiap "puting" lidah memiliki sesuatu untuk dirasakan. Itulah mengapa kita menemukan seseorang 
sedang mencicipi makanan, dan berkata: Makanan ini kurang garam, atau melelehkan manisan - 
seperti knafeh - dan berkata: Gula yang dimaniskan dengan itu baik-baik saja.
Hal yang sama berlaku untuk suhu tubuh. Seseorang mengukur suhu tubuhnya. Jika dia 
menemukannya, itu adalah tiga puluh tujuh setengah derajat. Dia mengatakan: Ini adalah suhu 
normal
Dan jika suhu seseorang turun di bawah itu, dikatakan: Dia menderita hipotermia
Dan jika naik, dikatakan: Dia demam
Ini adalah termometer massal untuk tubuh manusia, dan memiliki outletnya sendiri
Tetapi setiap organ dalam tubuh membutuhkan suhunya sendiri untuk berfungsi
Hati, jika suhunya turun di bawah empat puluh derajat, tidak melakukan tugasnya
Tubuh manusia memiliki banyak anggota badan; Suhu mata, misalnya, adalah sembilan derajat. 
Karena jika suhunya lebih tinggi dari itu, mata akan meledak, dan suhu telinga akan menjadi 
delapan derajat
Dan Anda tidak dapat membawa benda-benda dengan suhu yang berbeda dan menyatukannya, 
tetapi Allah SWT menghendaki hal itu untuk tubuh manusia
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Kami membuat manusia merasakannya.}
[Hud: 9]
Rasa adalah untuk dirasakan, bukan untuk dimakan. Ketika Anda membeli buah, penjual berkata 
kepada Anda: "Silakan mencicipinya." Jadi Anda mengambil salah satu dari mereka untuk 
mencicipinya.
Rasa, kemudian, adalah menelan sesuatu untuk merasakan rasanya
Dan berkahnya adalah ketika Allah SWT berkehendak menimpa seseorang, kemudian diambil 
darinya.
Dan nikmat itu, sekecil apapun itu, orang itu menikmatinya, dan jika itu diambil darinya, dia putus 
asa dan tidak bersyukur.
Dan putus asa: adalah memutuskan harapan bahwa sesuatu akan terjadi, dan karena seseorang tidak 
memiliki kemampuan untuk bertindak, dan jika dia mampu melakukannya, dia tidak akan putus asa.
Orang percaya tidak pernah putus asa; Karena Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya tidak ada yang putus asa dari Ruh Allah kecuali orang-orang kafir.}
[Yusuf: 87]
Keputusasaan, kemudian, adalah memutuskan harapan dari sesuatu yang Anda inginkan, dan Anda 
tidak memiliki sarana untuk mencapainya
Dia yang putus asa adalah dia yang tidak memiliki Allah untuk diandalkan; Karena Allah SWT 
adalah pilar yang rasional dan kuat, dan jika seorang mukmin kehilangan sesuatu, dia berkata: 
"Allah akan mengganti saya dengan sesuatu yang lebih baik dari itu."
Adapun orang yang tidak beriman kepada Allah, dia berkata: "Kebetulan ini tidak boleh terulang 
lagi."
Seseorang yang memiliki satu pon dicuri darinya mungkin berduka, tetapi jika dia memiliki sepuluh 
pon di rumah, dia berduka sedikit untuk satu pon yang hilang.
Seseorang tidak putus asa kecuali ketika dia tidak yakin dengan sumber yang akan mengembalikan 
apa yang dia inginkan, tetapi ketika dia percaya pada sumber yang akan mengembalikan apa yang 



dia inginkan, Anda tidak akan menemukannya putus asa dan putus asa.
Dan seorang mukmin mengetahui bahwa nikmat itu ada yang memberi, jika nikmat itu datang 
dengan syukur kepada Allah, dan jika itu diambil darinya, maka dia mengetahui bahwa kebenaran, 
kemuliaan baginya, telah mengambilnya karena suatu alasan.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
Dan jika kita membuat seseorang merasakan rahmat dari kita
{[Hud: 9]
Dan kita tahu bahwa manusia dimaksudkan untuk semua anak Adam - saw - dan mereka banyak, di 
antara mereka yang beriman, dan beberapa dari mereka adalah orang-orang kafir.
Dan di sinilah kata "manusia" untuk menggunakannya, tetapi Allah SWT mengecualikan orang 
percaya di tempat lain ketika Allah SWT berfirman:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman}
[Ashar: 1-3]
Dan "insan" adalah tunggal dan menunjukkan seseorang dalam semua konotasinya, dan 
pengecualian dibuat dari tipe orang yang percaya padanya.
Jika melihat kata manusia, maka ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan manusia adalah semua 
individu manusia
Dan jika seseorang mengasingkan diri dari pendekatan Allah SWT, dia dalam kerugian kecuali dia 
mengikuti pendekatan Allah, karena kurikulum melindunginya dari tergelincir, dan nalurinya 
menuju apa yang diinginkan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, bagi mereka.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menciptakan naluri untuk tugas-tugas dasar. Naluri lapar 
membuat seseorang meminta makanan, dan rasa haus diinginkan oleh Allah SWT sehingga manusia 
harus memperhatikan permintaan air.
Naluri kelangsungan hidup spesies mendorong manusia untuk menikah, dan naluri keingintahuan 
mendorong manusia untuk menemukan penemuan
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah apa yang Dia katakan tentang orang yang lupa tentang 
menjelajahi tanda-tanda Allah SWT:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Peneliti ilmiah eksperimental, guru, melihat fenomena alam semesta untuk mengeksplorasi rahasia 
alam semesta
Ada perbedaan antara rasa ingin tahu untuk menemukan rahasia alam semesta, dan rasa ingin tahu 
untuk berita orang
Rasa ingin tahu secara umum adalah orbit konvergensi alam semesta, tetapi agama dan morallah 
yang memandu rasa ingin tahu
Jadi: bukti memiliki misi yang tidak boleh luput dari orang lain, dan agama telah datang untuk 
membangkitkan naluri dan mengarahkan mereka pada tugas mereka.
Oleh karena itu, kita menemukan Allah SWT berfirman:
{Dan jangan memata-matai}
[kamar: 12]
Yaitu: jangan mengikuti kesalahan; Karena jika kita mengizinkan seseorang untuk melacak bagian 
pribadi orang; Mari kita biarkan semua orang mengikuti kesalahannya
Dan ketika Kebenaran - Maha Suci Dia - melarang seseorang mengikuti kesalahan orang lain, dia 
telah melindunginya dari mengejar kesalahannya sendiri.
Di sini, Allah SWT berfirman:



Dan jika kita membuat seseorang merasakan rahmat dari kita dan kemudian mengambilnya darinya
{[Hud: 9]
(1469) Dan jika Kami membuatnya terasa manis setelah musibah yang menimpanya, maka dia akan 
berkata, telah hilang dariku keburukan. Memang, karena kegembiraan, kami menemukan kebaikan 
rahim, dan di sini adalah kebalikan dari kasus saat ini.
Pada contoh pertama, kekurangan datang dari rahmat yang ada, dan berkah datang dari kesulitan 
yang ada
Ada perbedaan antara kebahagiaan dan anugerah, buruk dan buruk; Harm adalah hal yang 
menyakiti jiwa, dan anugerah adalah hal yang dinikmati oleh jiwa
Tetapi kesenangan dan rasa sakit mungkin ada di dalam jiwa, dan tak satu pun dari keduanya 
terpancar pada orang tersebut.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Kami membuatnya terasa hambar setelah kesengsaraan menyentuhnya, dia akan berkata, 
Kejahatan telah pergi dariku.}
[tudung: 10]
Siapa pun yang mengatakan ini tidak memahami doktrin yang menghapus kejahatan; Karena yang 
buruk tidak pergi sendiri
Dan jika orang yang mengatakan itu beriman, dia akan berkata: Allah menghapus perbuatan 
burukku
Tapi dia bukan orang percaya; Jadi dia tenggelam dalam kegembiraan palsu dan kebanggaan tak 
berdasar
Allah SWT menjelaskannya dengan mengatakan:
{Ini adalah sukacita yang membanggakan}
[tudung: 10]
Seakan-akan nikmatnya nikmat itu membuatnya tercengang dari orang yang memberi berkah, dan 
dari orang yang menghilangkan keburukan darinya.
Adapun kesombongan, kita tahu bahwa kesombongan adalah penghormatan terhadap kebajikan, 
dan Anda mungkin menemukan seseorang membual tentang orang lain dengan menyebutkan 
kepadanya kebajikan dan kemuliaan yang tidak dimiliki orang lain.
Kita tahu bahwa perbedaan individu ditemukan dalam masyarakat, tetapi literatur iman 
mengharuskan seseorang untuk tidak bangga dengan keunggulan
Itulah mengapa kita menemukan Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, 
mengatakan: "Saya adalah tuan dari anak-anak Adam pada hari kiamat, dan tidak ada kebanggaan."
Dalam salah satu pertempuran, kami menemukannya, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, 
keluarga dan sahabatnya berkata: "Saya adalah Nabi, tidak ada dusta, saya putra Abdul Muthalib."
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, terpaksa 
mengatakan bahwa; Karena orang-orang kafir dalam pertempuran itu mengira bahwa mereka 
mengepungnya dan orang-orang yang bersamanya dan bahwa dia akan melarikan diri, tetapi dia, 
damai dan berkah Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, menyatakan dengan 
keberaniannya: “Aku adalah Nabi.
Kami menemukan pegulat atau pesaing, salah satunya memasuki yang lain dengan suara besar 
untuk mengguncang kepercayaan diri pihak lain
Orang yang sombong adalah orang yang tidak berada dalam tabir kelalaian dari Pemberi keutamaan 
yang dia banggakan, dan jika dia ingin membangkitkan keagungan Pemberi, itu akan berkurang di 
depannya, dan jika wawasan Pemberi sombong dan angkuh diarahkan kepada Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, itu akan berkurang di hadapan-Nya, dan semuanya akan dikembalikan kepada Sang 



Donatur.
Sebuah contoh dari ini dalam Al-Qur'an yang Mulia adalah perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
di lidah Sahabat Musa, saw:
{Dan apa yang saya lakukan atas perintah saya}
[Gua: 82]
Ini adalah perilaku seorang penyembah yang rendah hati
Adapun keadaan orang-orang sombong yang tidak mengetahui kebenaran, Maha Suci Dia, Al-
Qur'an menggambarkannya dalam kata-kata Qarun:
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Takdirnya adalah mengatakan yang sebenarnya:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81]
Itulah sebabnya kami berkata: Anda melindungi setiap berkah yang Anda miliki dengan 
mengatakan ketika Anda melihatnya: “Dengan nama Allah, apa yang Allah kehendaki”; Untuk 
mengingat bahwa berkah ini tidak datang dengan usaha Anda saja, tetapi datang kepada Anda 
terlebih dahulu atas kehendak Allah SWT, agar mata para donatur menjaga berkah yang Anda 
miliki.
Tapi ketika kamu melupakan pemberinya, dia tidak akan menyimpan berkah itu untukmu
Kami mencatat bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menghalangi kegembiraan yang terpancar 
dari keterbukaan dada dan keridhaan rahmat Allah, melainkan memintanya dari kita dalam firman-
Nya yang Mahakuasa:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah, dalam hal itu biarkan mereka bergembira.}
[Younes: 58]
Tetapi sebenarnya, Maha Suci-Nya, meminta orang percaya bahwa kegembiraan yang dipancarkan 
tidak boleh karena alasan sepele, dan itu melekat di dalamnya, jika tidak maka itu akan menjadi 
salah satu kesenangan yang ditegur Allah SWT.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal shaleh
{(/1470) Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal saleh bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar (11) dan satu kalimat
{sabar}
Di sini sesuai dengan dua hal yang mendahului dua ayat sebelumnya, ada penghapusan rahmat, dan 
ada juga "berkah" setelah "kesulitan", dan kedua situasi itu membutuhkan kesabaran; Karena 
masing-masing dari kita mampu dengan peristiwa yang dia alami, dan dia harus bersabar untuk 
mengamati kebijaksanaan Yang Mahakuasa
Kebenaran, Yang Maha Tinggi, memulai ayat ini dengan pengecualian, dan Yang Mahatinggi 
berkata:
{Kecuali mereka yang sabar}
[Hud: 11]
Jika bukan karena pengecualian ini, semua orang – semua manusia – akan tunduk pada hukum yang 
dikeluarkan dalam dua ayat sebelumnya, hukum putus asa dan kekufuran, atau kegembiraan dan 
kebanggaan, tanpa mengingat Pemberi berkah, Maha Suci Dia.
Tapi pengecualian ini datang untuk meyakinkan orang-orang yang sabar tentang apa yang mungkin 
terjadi pada mereka dalam hal panggilan, atau apa yang menimpa mereka dalam diri mereka sendiri. 
bukan dari orang-orang kafir; Tapi dengan penghargaan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui



Atau bahwa mereka sabar terhadap pekerjaan saudara-saudara mereka yang beriman
Jadi: Sabar artinya membatasi jiwa agar puas dengan hal yang tidak menyenangkan yang 
menimpanya
Dan materi makruh memiliki beberapa sumber, antara lain:
* Atau memiliki lawan dalam masalah ini; Seolah-olah barang-barang Anda dicuri, atau Anda 
diserang, dan dalam hal ini Anda disibukkan dengan keinginan untuk membalas dendam, dan Anda 
membakar diri Anda dengan keinginan untuk menyakiti lawan ini, lebih dari Anda terbakar tanpa 
adanya lawan, karena ketika seseorang sakit, dia tidak dituduh
Dan dalam hal keinginan balas dendam, kesabaran berbeda dengan kesabaran dalam hal adanya 
saingan
Untuk itu, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, menawarkan kesabaran sesuai tahapan ini. Guru 
kita Luqman berkata kepada putranya:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Dan dalam ayat ini “Lam” penekanannya adalah untuk menegaskan bahwa masalah ini 
membutuhkan tekad yang kuat; Karena saya memiliki saingan di dalamnya yang membuat saya 
marah
Kemudian saya melihat seseorang yang memukul saya, menghina saya, merampok saya, atau 
melecehkan saya secara serius. Soal di sini membutuhkan kesabaran, kekuatan dan tekad.
Adapun kasus pertama - dengan tidak adanya saingan - kebenaran, Maha Suci Dia, hanya cukup 
dengan pepatah yang mulia:
{Dan bersabarlah dengan apapun yang menimpamu}
[Lukman: 17]
Tetapi Yang Mahakuasa menambahkan dalam ayat lain "Al-Lam" untuk mengkonfirmasi tekad, dan 
jika ada orang yang tidak adil, dia akan menambahkan permintaan pengampunan, sehingga Allah 
SWT berfirman:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Jadi, kami menemukan pengecualian, dan mereka sabar dalam warna yang berbeda
Di sini Allah berfirman:
{Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal saleh}
[Hud: 11]
Selama ada kesabaran disini, kesabaran hanya untuk menyakiti
Tapi waspadalah terhadap bahaya dari lawan Anda dalam iman, atau dari lawan Anda dalam apa 
yang kurang dari iman, mengalihkan Anda dari aktivitas Anda dalam ketaatan kepada Allah SWT; 
Karena kesabaran tidak berarti bahwa Anda menekan amarah Anda dan menyiksa diri Anda sendiri 
dengan penindasan ini dengan cara yang mengalihkan Anda dari tugas-tugas Anda dalam hidup. 
Sebaliknya, Allah SWT mengizinkan Anda untuk menyingkirkan kedengkian dan kebencian Anda, 
dengan menjalani iman yang meredakan kemarahan yang berlebihan.
Dan untuk mematahkan keparahan kebencian, hak, Maha Suci Dia, telah mengizinkan Anda untuk 
melanggar terhadap seseorang yang telah melampaui Anda dengan cara yang sama seperti dia telah 
melanggar; Karena Allah SWT tidak ingin Anda tetap dalam keadaan marah yang mendidih atau 
penindasan yang menghalangi Anda untuk bekerja. Sebaliknya, Allah SWT ingin kartu Anda 



diarahkan pada kinerja pekerjaan Anda.
Oleh karena itu, kamu tidak terikat dengan kebenaran, Maha Suci Dia, kecuali dengan keadilan.
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti dia menyerang 
Anda.}
[Al-Baqarah: 194]
Tetapi ada yang mampu mengendalikan dirinya, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan mereka yang menekan amarah}
[Al Imran: 134]
Arti menahan amarah adalah amarah itu hadir, tetapi pemiliknya tidak bergerak dengan 
kecenderungan dendam, seperti yang Anda katakan: "Anda memegang bagpipe" karena jika 
pemegang tas tidak menahan air di dalamnya, air akan keluar darinya, yaitu, dia akan menahan air 
di dalamnya.
Derajat dan status pengendalian amarah, mungkin tidak positif; Karena kemarahan itu masih ada; 
Oleh karena itu, datanglah tahap yang lebih tinggi, yang diwakili dalam firman Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{Dan mereka yang memaafkan orang}
[Al Imran: 134]
Artinya: untuk menghilangkan amarah dari hatimu dan memaafkan
Jadi, di sini Anda berada di depan tiga tahap: untuk menanggapi serangan terhadap Anda dengan 
sama, dan homoseksualitas dalam menanggapi serangan adalah sesuatu yang tidak dapat dicapai, 
karena siapa pun yang menampar Anda adalah tamparan, bagaimana Anda bisa mengontrol 
jumlahnya? rasa sakit di tamparan yang dia kembalikan padanya? Respon yang mengendalikan 
agresi adalah kemarahan, dan kemarahan tidak mengukur agresi dengan sejenisnya, dan keadilan 
yang dibutuhkan tidak tercapai. Karena itu, sabar itu baik, sesuai dengan firman Yang Maha Tinggi:
{Dan jika Anda sabar, itu baik untuk pasien.}
[Lebah: 126]
Jika Anda meningkatkan kekuatan tamparan Anda, Anda akan menjadi agresor
Kita dapat menyebutkan drama "The Merchant of Venice" oleh Shakespeare, dan pahlawannya 
adalah pedagang Yahudi yang meminjamkan uang kepada seorang pria, dan instrumen pinjaman 
mengharuskan orang Yahudi memotong satu pon daging peminjam jika dia terlambat membayar.
Peminjam terlambat dalam pembayaran, dan lintah darat Yahudi ingin memotong satu pon daging 
peminjam, dan masalah itu diajukan kepada hakim, dan hakim adalah orang yang bijaksana, dan dia 
ingin mengeluarkan keputusan mencari keadilan. Hakim berkata: Tidak ada keberatan untuk 
mengambil satu pon daging orang itu; Bawa pisau, dan potong satu pon, tidak lebih atau kurang; 
Karena kami akan mengambil kembali daging Anda yang lebih itu dengan pisau yang sama, dan 
juga jika Anda memotong kurang dari satu pon daging, kami akan memotong bagian yang hilang 
dari daging Anda sebagai hukuman untuk Anda.
Penari lintah darat Yahudi itu ragu-ragu; Karena tukang daging - setiap tukang daging - tidak dapat 
mengontrol tangannya untuk memotong satu pon berat, melainkan kadang-kadang ia memotong 
lebih dari berat yang dibutuhkan, dan kadang-kadang memotong kurang dari berat yang dibutuhkan, 
kemudian menyelesaikan atau mengurangi berat sesuai dengan setiap kasus.
Penari lintah darat Yahudi menarik diri dan menyerahkan klaimnya, dan apa yang mendorongnya 
untuk melakukannya adalah ketidakmampuannya untuk mengambil contoh. Jika dia sedikit 
meningkat dalam perasaannya, dia tidak akan mencapai penilaian ini
Kebenaran, Maha Suci Dia, Maha Tinggi Dia, mendorong kita untuk mengusir agresi dengan 
sejenisnya. Untuk mendapatkan cinta Allah SWT, karena Allah SWT berfirman:



{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Dalam hal ini, orang beriman meningkatkan pendekatan Allah SWT, membuat penyerang menjadi 
orang yang berbuat baik
Dan ketika Anda ingin menjelaskan cinta Allah kepada para dermawan secara filosofis, logis, atau 
ekonomis, Anda akan menemukan kasusnya benar, dan Allah SWT berfirman:
{Dan biarkan mereka memaafkan dan memaafkan, apakah Anda tidak berharap bahwa Allah akan 
mengampuni Anda?}
[An-Nur: 22]
Jika saudaramu sangat menyakitimu, maka kamu akan membalas, menahan amarah, atau meminta 
maaf, dan dengan cara ini kamu akan menjadi salah satu pelaku kebaikan. Karena jika Anda telah 
melakukan dosa, dan Anda tahu bahwa Allah SWT akan mengampuni Anda, apakah Anda tidak 
merasakan kesenangan? Jadi, selama Anda ingin Allah SWT mengampuni Anda dari keburukan 
yang dia miliki, mengapa Anda tidak memaafkan kesalahan saudara Anda dengan benar? Dan Allah 
SWT berfirman:
{Apakah Anda tidak berharap bahwa Allah akan mengampuni Anda}
[An-Nur: 22]
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dari aspek jiwa, jadi Dia menjadikan pengampunan 
hamba atas perbuatan buruk hamba sebagai perbuatan baik. Karena hamba akan meminta ampunan 
Allah, dan di atas itu, Anda meninggalkan hukuman pelaku dan balas dendam padanya kepada 
Tuhanmu, dan setelah menyerah padanya adalah istirahat.
Dan jika kamu membalas dendam pada orang yang menzalimimu, maka hukumanmu sesuai dengan 
kekuatanmu, tetapi jika kamu menyerahkannya kepada kekuasaan Allah SWT, maka ini lebih sulit 
dan lebih sulit. Karena Anda meninggalkannya pada kekuatan yang kuat
Dengan demikian, orang yang mengampuni pelanggar mendapat derajat yang tinggi. Karena dia 
menempatkan Allah SWT di sisinya
Dan ada pula yang berkata: Bagaimana agama memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada 
orang yang menyakitinya? Dia menjelaskan bahwa itu adalah perintah terhadap diri sendiri
Dan kami mengatakan: kebajikan kepada pelaku adalah tahap kemajuan, dan bukan tugas asli; 
Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, telah mengizinkan kita untuk mengusir agresi dengan 
sejenisnya, kemudian mendorong seorang mukmin untuk menahan amarahnya, atau bangkit untuk 
memaafkan dan mencapai amal, dan semua ini adalah peningkatan kepastian kepada Allah SWT.
Dan lihatlah diri Anda sendiri - dan Allah memiliki contoh tertinggi dan di atas setiap contoh - jika 
Anda ingin menerapkan hal itu pada diri Anda ketika Anda menemukan salah satu anak Anda telah 
menyerang saudaranya, maka hati Anda, emosi Anda dan kebaikan Anda ada di tangan Anda. 
penyerang padanya
Dan siapa yang mengatakan: Bagaimana hukum mengharuskan saya untuk berbuat baik kepada 
mereka yang telah menganiaya saya? Kami berkata kepadanya: Ingat kata-kata Al-Hasan Al-Bashri, 
ra dengan dia: "Bukankah lebih baik bagi orang yang menempatkan Allah di sisiku?"
Dan jika dunia menerapkan aturan ini dengan kepastian dan ketulusan, kehidupan di bumi akan 
menjadi surga yang dipercepat, toleransi, berdasarkan kedekatan, dan metodenya adalah cinta
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi, mengatakan:}
Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal saleh, bagi mereka ampunan dan pahala 
yang besar.



{[Hud:11]
Dan jika seseorang bertanya: Mengapa mereka menerima pengampunan? Kami mengatakan: 
Karena mereka sabar dan memaafkan; Oleh karena itu, Allah SWT memberikan hidayah kepada 
mereka dengan ampunan dari-Nya, karena Dia sabar terhadap kesalahan dan memaafkan orang 
yang tersinggung, sehingga Allah SWT harus membalasnya, tidak hanya dengan pengampunan, 
tetapi juga dengan pahala yang besar.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Boleh jadi kamu telah meninggalkan sebagian dari apa yang diturunkan kepadamu dan hatimu 
menjadi tertekan karenanya.
{/ (1471) jika Anda adalah orang yang melakukan sebagian dari apa yang diturunkan kepada Anda 
dan kesusahan dada Anda untuk mengatakan bahwa tidak diturunkan kepadanya harta atau ikut 
dengannya raja tetapi Anda adalah pertanda Allah segala sesuatu agen (12 ) Di sini kita menemukan 
Yang Mahakuasa datang dari pertanyaan dalam ayat:
{Mungkin Anda telah meninggalkan sebagian dari apa yang telah diungkapkan kepada Anda}
[Hud: 12]
Ini adalah pertanyaan dalam pameran larangan
Dan Allah memiliki contoh yang sempurna - Anda dapat berkata kepada putra Anda untuk 
mendorongnya berjuang: "Mungkin Anda senang dengan kegagalan si fulan." Isi pidato ini adalah 
pertanyaan dalam konteks larangan, dan itu adalah pertanyaan yang membawa harapan.
Dan di sini Anda akan menemukan bahwa yang penuh harapan adalah Tuhan Anda - Maha Suci Dia 
- yang mengutus Anda dengan undangan
Oleh karena itu, sabda kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan: Wahai Rasulullah, jangan tertekan 
oleh orang-orang yang keras kepala, yang ingin mengusir Anda dari posisi Anda, yang selalu Anda 
desak. Anda tidak pernah mengatakan tentang diri Anda bahwa Anda adalah tuhan, sehingga 
mereka akan meminta Anda untuk ayat-ayat yang melanggar hukum.
Dan waspadalah terhadap penyempitan dadamu, maka janganlah kamu memberitahukan kepada 
mereka apa-apa yang diturunkan kepadamu; Karena risalah itu adalah dalil terhadap mereka, maka 
jika hatimu lelah terhadap mereka, dan kamu kurang dari amanat yang dipercayakan kepadamu, 
Karena setiap kali mereka diberitahu tentang sebuah ayat mereka mengingkarinya, ketahuilah 
bahwa Allah SWT akan menambah hukuman mereka di sebanding dengan jumlah yang mereka 
bohongi.
Kata "diqa'" adalah kata benda pasif, dan itu berarti bahwa orang yang dijelaskan olehnya tidak 
akan mempertahankan karakteristik ini sehingga perlu baginya, tetapi itu mengungkapkan tahapan 
tahapan, seperti yang kita katakan: "Jadi-dan - jadi" artinya: dia bisa melakukan pekerjaan 
pertukangan sekali - atau sedikit - dan dia tidak menjadi profesional. pekerjaan ini
Demikian juga dengan kata 'kesusahan', yang mengungkapkan, tidak lebih dari tahap ekstrim, 
penolakan mereka bertemu dengan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, 
dan apa yang mereka menuntut hal-hal di luar ruang lingkup. kemanusiaannya, mereka menuntut di 
sini agar harta diungkapkan kepadanya
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebutkan masalah harta. Untuk menunjukkan kepada kita 
sejauh mana apa yang mereka miliki dari nilai-nilai kehidupan, nilai dari nilai-nilai yang mereka 
konsentrasikan dalam uang; Itulah sebabnya mereka berharap agar Al-Qur'an ini diturunkan kepada 
salah satu orang kaya, sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]



Jadi, keberatan mereka bukanlah kepada Al-Qur'an, tetapi kepada orang yang kepadanya Al-Qur'an 
diturunkan
Dalam ayat mulia yang kita diskusikan, mereka meminta harta untuk diturunkan kepadanya, dan 
mereka mengira bahwa kekayaan akan mengalihkan perhatiannya dan orang-orang yang 
bersamanya dari panggilan kepada Allah SWT, dan mereka lupa bahwa mereka telah menawarkan 
kekayaan kepadanya sebelumnya. .
Dengan demikian, dijelaskan kepada orang yang dihadapkan dengan masalah ini bahwa masalah 
harta bukan urusannya, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Secara bahasa, harta adalah benda yang dikumpulkan, jadi jika ternak, misalnya, penuh dengan 
daging, dikatakan “dikemas dengan daging”, tetapi kata “harta” diterapkan pada benda yang 
harganya. apapun, yaitu emas.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka 
berilah mereka azab yang pedih}
[At-Taubah: 34]
Kita tahu bahwa ada perbedaan antara rezeki langsung dan rezeki tidak langsung. Rezeki tidak 
langsung adalah apa yang Anda manfaatkan, makanan atau minuman, dan ada sesuatu yang datang 
kepada Anda dengan rezeki tidak langsung; Tapi itu tidak cukup untuk rezeki langsung terus 
menerus
Jika seseorang berada di padang pasir dengan galah berkubah emas, dan tidak menemukan makanan 
atau air minum, apa yang akan emas lakukan untuknya?
Di sini, penilaiannya bukanlah bahwa satu pon emas ditukar dengan roti dan segelas air, tetapi satu 
pon emas di sini melawan kelangsungan hidup dan kebutuhan akan kebutuhan.
Jadi: arti kata "harta" adalah uang tunai yang terbuat dari emas dan perak yang digabungkan, dan 
bahasa sehari-hari dikatakan tentang kami di Mesir: "uang di bawah lempengan", tetapi jika pemilik 
uang tunai ini membayar hak Allah SWT atas apa yang dia disimpan, itu tidak dianggap sebagai 
harta karun; Karena syarat harta itu tersembunyi, dan zakat yang diberikan dari uang yang disimpan 
menjelaskan kepada masyarakat bahwa pemilik uang tidak menyembunyikan apa yang dimilikinya.
Oleh karena itu, harta disebut hanya untuk hal-hal yang digabung dan diharamkan dengan hak Allah 
SWT. Karena Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka 
berilah mereka azab yang pedih}
[At-Taubah: 34]
Dari pepatah yang mulia ini, kita memahami bahwa siapa pun yang memiliki uang dan menjalankan 
hak Allah di dalamnya, tidak dianggap sebagai harta. Agar dia tidak kehilangannya selama empat 
puluh tahun, mengingat zakat uang adalah dua setengah persen; Oleh karena itu, pemilik uang 
berusaha membuatnya berbuah, dan dengan demikian ia menciptakan kesempatan bagi mereka yang 
tidak mampu dan mampu bekerja, dan dengan demikian pengangguran berkurang.
Anda mungkin pemilik uang; Tetapi Anda tidak mengerti rahasia perdagangan dan industri, 
sehingga Anda berpartisipasi dengan mereka yang mengerti tentang perdagangan atau industri, dan 
dengan demikian membuka pintu kesempatan kerja bagi mereka yang tidak memiliki pekerjaan dan 
mampu mengelola pekerjaan.
Inilah kehendak Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, untuk melakukan integrasi pertumbuhan 
dan peningkatan talenta, integrasi talenta kedermawanan – uang – dan talenta usaha. Karena setiap 
pertukaran tunduk pada hal ini - penawaran dan permintaan - karena kerja sama seperti itu antara 
yang mampu dan yang mampu menghasilkan suatu barang-dagangan, dan barang-dagangan itu 



tidak berkeinginan, tetapi siapa yang memiliki barang-dagangan itu dan siapa pun yang membeli 
barang-dagangan itu. komoditas memiliki keinginan, sehingga pemilik komoditas ingin menjual 
dengan harga tertinggi, dan siapa pun yang ingin membeli komoditas menginginkannya. Harga 
terendah, tetapi komoditas itu sendiri tidak mewah
Selama penawaran dan permintaan mengendalikan barang, ini adalah keseimbangan dalam 
keseimbangan ekonomi
Misalnya: Jika daging ditawari dengan harga tinggi, kesombongan diri dalam jiwa manusia 
mendorong yang tidak mampu untuk berkata: Makan daging melelahkan saya secara sehat.
Dia beralih ke makanan lain yang bisa dia hargai. Karena itu adalah komoditas yang menguasai, 
tetapi jika seseorang melakukan intervensi dalam penetapan harga komoditas, dengan menimbun 
uang, dan tidak membawanya ke pasar untuk menginvestasikannya, maka kemampuan gerak 
pemilik uang menghilang, dan pemiliknya bakat tidak menemukan cara untuk menyempurnakan 
keahliannya.
Allah SWT berfirman dalam ayat ini:
jika tidak ada harta yang diturunkan kepadanya, atau seorang malaikat telah datang bersamanya
{[Hud:12]
Kata "Lula" - seperti yang kita ketahui - adalah angan-angan, dan mereka pertama-tama berharap 
untuk harta, kemudian mereka meminta malaikat untuk datang, dan bagaimana malaikat itu turun? 
Apakah dia turun ke atas ciptaannya, atau ke atas ciptaannya, sehingga dia menjelma menjadi 
manusia? Dan Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria.}
[Ternak: 9]
Dan jika malaikat itu turun dalam wujud seorang pria, bagaimana mereka akan mengenali asal 
usulnya sebagai seorang raja? Ini permintaan bodoh
Dan Allah SWT juga berfirman:
{Dan mencegah orang untuk percaya itu datang kepada mereka Agya tetapi mereka mengirim 
utusan Allah manusia * Katakanlah: Jika ada di bumi malaikat berjalan aman, mereka menurunkan 
utusan dari surga raja}
[Al-Isra: 94-95]
Dan jika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menurunkannya sebagai malaikat, dia akan memiliki 
sifat manusia yang sama, dan dia akan bertemu dan berbicara dengan mereka, dan mereka tidak 
akan dapat membedakannya dari orang lain. , dan mereka juga akan menyangkalnya.
Dan di sini, dalam ayat yang membahas tentang pikiran kita, Allah SWT berfirman dalam 
menanggapi permintaan ini:}
kamu hanyalah pertanda
{[Hud:12]
Dan pidato ini diarahkan oleh Allah SWT kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, untuk mengajarinya argumen bahwa dia akan menanggapi mereka. Mereka 
terus menyangkalnya. Mari kita hormati mereka dengan kebenaran
Jadi, sikap keras kepala dalam kekufuran tidak berubah menjadi iman hanya dengan turunnya ayat-
ayat, dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah orang yang mengatakan:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 
dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59]
Artinya, ayat-ayat yang diminta oleh orang-orang kafir itu tidak dibawa oleh Allah SWT; karena 
orang dahulu berbohong tentang hal itu; Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, mencapai 



Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya di sini, dengan 
mengatakan:}
kamu hanyalah pertanda
{[Hud:12]
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, Al-Qur'an diturunkan kepadanya dengan 
peringatan dan kabar baik.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Dan Allah adalah pemelihara atas segala sesuatu.
{[Hud:12]
Dan ketika Anda mendelegasikan seseorang untuk membeli, menjual, hadiah dan transportasi, dan 
dia memiliki kebebasan untuk membuang semua milik Anda, dan menonton perilaku dan 
perilakunya, jika Anda menyukainya, Anda akan terus berpegang pada mandatnya untuk kamu, dan 
jika kamu tidak menyukai perilakunya, kamu batalkan agensi, ini di bidang manusia, adapun agensi 
Allah SWT atas ciptaan. Itu akan tetap selamanya, bahkan jika orang-orang kafir di antara mereka 
menolak
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
Atau apakah mereka mengatakan dia memalsukannya? Katakanlah: Kemudian bawa sepuluh bab 
(surah).
{/ (1472) atau katakan palsu Katakanlah Mereka membawa sepuluh pagar seperti Muftriaat dan 
mengklaim dari kehendak Allah, jika kamu benar (13) Dalam firman Allah SWT, berikut 
pernyataan lain untuk warna bentrokan kafir dengan metode Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian dan iman, Mereka berkata: Muhammad telah 
memalsukan Al-Qur'an
Dan fitnah: Ini adalah kebohongan yang disengaja, dan arti kebohongan yang disengaja adalah 
pernyataan yang bertentangan dengan kenyataan di alam semesta.
Jika kenyataannya adalah negasi, dan Anda mengatakan masalah pembuktian; Anda telah 
menentang kenyataan, seolah-olah ada kejahatan di alam semesta, lalu Anda berkata: Tidak ada 
kejahatan di tempat ini, dan begitulah kenyataan itu positif dan ucapan adalah negasi.
Demikian pula, bahwa pada kenyataannya itu adalah negasi dan dalam ucapan adalah penegasan, 
ini juga bohong; Karena kejujuran adalah bahwa proposisi verbal sesuai dengan realitas kosmik, 
dan jika berbeda dengan realitas kosmis, ucapan menjadi salah.
Berbohong ada dua jenis: disengaja dan tidak disengaja
Berbohong adalah pelanggaran realitas dan fabrikasi yang tidak ada
Dikatakan bahwa Anda melanggar sesuatu, yaitu: Anda menjadi kenyataan dan mengubahnya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menjadikan untuknya anak laki-laki dan perempuan tanpa pengetahuan}
[Ternak: 100]
Allah SWT juga berfirman:
{Dan Anda membuat kepalsuan.}
[laba-laba: 17]
Artinya: Kamu mengeluarkan sesuatu dari ketiadaan, dan itu dari kamu saja
Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka tidak bertahan}
[Ternak: 116]
Dan ketika mereka secara salah menuduh Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan 
para sahabatnya, bahwa dia telah mengarang Al-Qur'an, tanggapan datang dari Al-Qur'an dengan 



sangat sederhana. Anda - orang Arab - fasih dan fasih. Dan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an itu bukan 
dari Allah, maka mengapa tidak kamu ciptakan yang seperti itu? Dan karena fitnah itu mudah 
bagimu, mengapa kamu tidak membuat yang serupa dengan Al-Qur'an, bahkan dengan sepuluh juz? 
Dan Anda telah tinggal bersama Muhammad sejak masa kecilnya, dan dia tidak memiliki puisi, 
prosa, atau retorika, dan tidak ada hubungannya dengan olahraga linguistik Anda, dan dia tidak 
berlatih puisi atau retorika, dan dia tidak berpartisipasi dalam pasar retorika. dan puisi yang 
diadakan di era pra-Islam, seperti pasar Okaz.
Dan jika seseorang yang tidak memiliki latihan dalam pidato atau retorika telah datang dengan Al-
Qur'an ini; Jadi, karena Anda memiliki kemampuan, pelatihan, dan keterampilan dalam retorika, 
Anda harus membawa beberapa yang seperti itu, dan jika dia telah memalsukan Al-Qur'an, 
mengapa Anda tidak menciptakan yang seperti itu? Dan Anda tahu oposisi yang diadakan di pasar 
retorika Anda, ketika seorang penyair mengatakan sebuah puisi, dan penyair lain masuk 
bersamanya dalam pertandingan untuk mengucapkan puisi lebih baik daripada puisi penyair 
pertama, dan kemudian komite arbitrase diadakan untuk menunjukkan aspek aspek baik dan buruk 
dalam puisi apa pun
Dan jika Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, telah mengarang Al-
Qur'an - seperti yang Anda katakan - lalu di mana Anda? Apakah Anda tidak mengenalnya sejak 
kecil? Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya untuk mengucapkan:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Younes: 16]
Apakah diriwayatkan dari Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, bahwa ia membaca puisi, menyampaikan khotbah, atau berkompetisi di Ukaz, al-
Marbad, Dhul-Majaz, atau al-Majnah? Dia tidak pergi ke tempat-tempat itu untuk bersaing atau 
mengatakan
Jadi, bukankah mereka yang bertanding di sana lebih mampu memfitnahnya? Apakah Imru' al-Qays 
seorang penyair yang baik? Dia, dan dia memiliki rekan yang menentangnya
Begitu pula Amr bin Kulthum, dan Al-Harits bin Helza Al-Yashkuri, sebagaimana disebutkan di 
masa-masa selanjutnya, seperti: Jarir dan Al-Farazdaq.
Jadi: Anda tahu mereka yang mengatakan puisi dan penyair yang menentang mereka seperti mereka
Jadi: bawalah orang-orang yang mengarang seperti surah (surah) Al-Qur'an, dan jika Anda tidak 
memalsukan, maka ini berarti bahwa Al-Qur'an tidak palsu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di sini:
Atau apakah mereka mengatakan dia memalsukannya? Katakanlah: Kemudian bawalah sepuluh 
surah palsu yang serupa dengannya.
{[Hud:13]
Sanggupkah mereka menerima tantangan, untuk menghasilkan sepuluh surah seperti Al-Qur'an 
yang mulia dalam pernyataan yang menawan, kekuatan kefasihan, dan rahasia makna? Dia 
menantang mereka untuk datang lebih dulu dengan yang seperti Al-Qur'an, tetapi mereka tidak 
mampu, kemudian dia menantang mereka untuk membuat sepuluh surah, tetapi mereka tidak 
mampu, dan dia menantang mereka untuk membuat sebuah surah, lalu dia menantang mereka untuk 
menghasilkan bahkan sebuah hadits seperti itu, tetapi mereka tidak bisa
Di sini, Allah SWT datang dengan tantangan tahap kedua, yaitu membawa sepuluh surah, dan Allah 
SWT tidak puas dengan itu, melainkan menuntut agar mereka mengundang sekelompok orang yang 



tidak bermoral, demikian Allah SWT berfirman :}
Dan serukanlah kepada siapa saja yang kamu mampu selain Allah.
{[Hud:13]
Artinya, bawalah semua sekutumu dan semua penghujat, selain Allah SWT
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, di sini memotong kesempatan bagi mereka untuk 
mengklaim Dia, Maha Suci Dia, sehingga mereka tidak mengatakan: Kami akan memanggil Allah; 
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, meminta mereka untuk menghindarinya.}
Dan serukanlah kepada siapa saja yang kamu mampu selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar.
{[Hud:13]
Artinya: Jika kamu benar bahwa Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, telah mengarang Al-Qur'an, dan karena kamu adalah perintis dalam kefasihan, maka 
buatlah sepuluh juz seperti Al-Qur'an. , Anda dan siapa pun yang dapat Anda undang dari antara 
para mitra.
Oleh karena itu, respon bijak dari Allah adalah dengan mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, 
setelah itu:}
Jika mereka tidak menanggapi Anda, maka ketahuilah.
{/ (1473) tidak menanggapi Anda, tahu bahwa apa yang diturunkan dengan pengetahuan Allah dan 
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia Anda adalah Muslim (14) dan pidato di sini ditujukan kepada 
mereka yang mengklaim bahwa Rasulullah Allah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan dia telah menemukan Al-Qur'an, atau pidato Rasulullah prompt Semoga damai dan berkah 
Allah atas dia dan keluarga dan sahabatnya; Karena Allah SWT berfirman dalam ayat sebelumnya:
{Katakanlah, maka bawalah sepuluh surah palsu seperti itu, dan serulah kepada siapa saja yang 
kamu mampu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.}
[Hud: 13-14]
Artinya: jika mereka tidak menjawab tantangan, maka beri tahu mereka dan yakinlah bahwa Al-
Qur'an ini dari Allah SWT, dengan kesaksian para penentang di antara mereka.
Mengapa Allah SWT mengubah pidato di sini, dan berkata:
{Lalu apakah mereka tidak menanggapi Anda?}
[Hud: 14]
Yaitu: siapa yang kamu panggil. Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Maka ketahuilah bahwa itu diturunkan dengan ilmu Allah}
[Hud: 14]
Allah SWT telah berfirman bahwa; Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya diwajibkan untuk berkomunikasi, dan apa yang telah disampaikan oleh Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, kepada orang-orang yang 
beriman, dituntut darinya. untuk memberi tahu dia, bahkan jika mereka tidak menanggapi Rasul, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, atau kepada orang-orang yang 
beriman, dan tidak ada seorang pun yang datang dengan seseorang yang menuduh Al-Qur'an 
dipalsukan oleh Muhammad.
Orang-orang berbakat ini mungkin takut akan tantangan; Karena mereka tahu bahwa Al Qur'an itu 
benar, dan jika mereka datang untuk mengarang sesuatu seperti itu, mereka tidak akan mampu. 
Oleh karena itu ketahuilah – kalian yang tidak beriman kepada Al-Qur'an – bahwa Al-Qur'an :
{Hanya terungkap dengan pengetahuan Allah}
[Hud: 14]
Demikian pidato yang sekali ini ditujukan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 



sahabatnya, serta umatnya.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa telah mengubah kata ganti tunggal menjadi kata ganti jamak 
dalam firman-Nya:
{Maka jika mereka tidak menjawab kamu, ketahuilah bahwa itu diturunkan dengan ilmu Allah}
[Hud: 14]
Artinya: Perbanyaklah pengetahuan, hai orang-orang yang beriman, bahwa Al-Qur'an itu hanya 
diturunkan dari Allah
Dan pengetahuan - seperti yang kita ketahui - memiliki tiga tahap: pengetahuan kepastian, mata 
kepastian, dan kebenaran kepastian
Atau surat itu ditujukan kepada orang-orang kafir yang diminta Al-Qur'an dari mereka untuk 
mengundang orang-orang yang dapat berdoa untuk membantu mereka dalam menentang Al-Qur'an:
{Maka ketahuilah bahwa itu diturunkan dengan ilmu Allah}
[Hud: 14]
Tingkatan tertinggi ilmu adalah dengan Kebenaran, Maha Suci Dia, yang mengetahui semua 
pengetahuan dari zaman dahulu, dan bukan pengetahuan kita, yang berubah sesuai dengan apa yang 
Allah SWT izinkan untuk kita ketahui.
Itulah sebabnya Anda menemukan dokter, industri mikro, dan peneliti serta ilmuwan lain yang 
mencari ganti rugi satu sama lain. Ketika seorang pasien pergi ke dokter, misalnya, dan meresepkan 
obat untuk dia yang tidak menanggapi dia, pasien pergi ke dokter lain, dan dia berpaling ke dokter 
pertama, dan meresepkan obat, dan pasien mungkin tidak merespon. untuk itu lagi, dan di sini 
Dokter bertemu dalam bentuk "kompleks medis" yang memutuskan apa yang berhasil atau tidak 
untuk pasien
Masing-masing dari mereka memberikan ganti rugi terhadap yang lain sampai mereka mencapai 
keputusan, dan orang yang memberikan ganti rugi adalah yang paling berpengetahuan; Karena 
dokter pertama menulis obat yang membuat pasien kelelahan atau tidak meresponnya, dan dia 
menilai menurut pengetahuannya, serta para peneliti dan ilmuwan lainnya.
Dan selama di atas semua yang berilmu itu Maha Mengetahui. Dokter kedua merawat dokter 
pertama
Dan seterusnya
Tetapi apakah ada orang yang dapat menuntut ganti rugi dari Allah SWT? Tidak ada apa-apa
Selama Al-Qur'an yang Mulia itu datang dengan ilmu Allah SWT, maka tidak ada ilmu manusia 
yang dapat menghasilkan Al-Qur'an seperti itu.
}
Maka ketahuilah bahwa itu diturunkan hanya dengan ilmu Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain 
Dia.
{[Hud: 14]
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; Sehingga tidak 
ada yang mengklaim bahwa ada Tuhan selain Allah
Dan Allah SWT menyebutkan di sini bahwa Al-Qur'an ini diturunkan dalam lingkaran:}
Tiada Tuhan selain Dia
{[Hud: 14]
Dan selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah menetapkan itu, marilah kita percaya pada 
penilaian ini
Contohnya: adalah hukum Allah SWT atas Abu Lahab dan istrinya bahwa mereka akan masuk 
Neraka. Mungkinkah Abu Lahab menyatakan masuk Islam, meskipun munafik? tentu saja tidak; 
Karena yang menciptakannya tahu bagaimana sikap Abu Lahab



Oleh karena itu, setelah Surat Al-Masd, yang memutuskan Abu Lahab untuk masuk Neraka, kita 
menemukan firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Artinya: kebenaran, Maha Suci-Nya, selama Dia telah menetapkan bahwa Abu Lahab dan istrinya 
akan masuk neraka, tidak ada yang bisa mengubah aturan-Nya, Maha Suci Dia, karena tidak ada 
Tuhan selain Dia.
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia itu dengan mengatakan:}
Jadi, apakah Anda Muslim?
{[Hud: 14]
Ini adalah interogasi, yaitu: permintaan pengertian, tetapi tidak setiap pertanyaan adalah permintaan 
pengertian.
Tetapi Dia, Maha Suci-Nya, menghendaki pertanyaan ini sampai ke bibir Rasul-Nya untuk 
mendapat jawaban, dan jika si penanya tidak yakin bahwa hanya ada Islam, dia tidak akan 
mengatakannya, dan jika si penanya tidak yakin bahwa tidak ada jawaban kecuali untuk menyapa 
pendengar, dia tidak akan menjadikan jawaban pendengar sebagai argumen terhadap pendengar.
Dan orang yang mengatakan ini adalah Pencipta, kemuliaan bagi-Nya, dan Allah memiliki contoh 
tertinggi, dan Dia, kemuliaan bagi-Nya, di atas setiap contoh.
Dan dia datang dengan pertanyaan ini; Karena dia yakin Anda akan mengatakan kepadanya: Ya, 
Anda jujur
Dan jika kita melihat pada ayat yang melarang alkohol dan perjudian - misalnya - kita menemukan 
kebenaran, Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Setan hanya ingin menyulut permusuhan dan kebencian antara Anda melalui mabuk dan fasilitator 
dan mencegah mereka dari menghalangi Anda}
[Tabel: 91]
Seolah-olah pertanyaan ini membawa bentuk perintah: Berhenti minum alkohol dan berjudi, dan 
malulah dengan apa yang Anda lakukan
Jadi, ucapan kebenaran, Maha Suci Dia, ada di akhir ayat yang mulia:}
Jadi, apakah Anda Muslim?
{[Hud: 14]
Artinya: memeluk Islam, dan meninggalkan argumen bahwa Al-Qur'an berasal dari Muhammad, 
atau bahwa ia dibuat-buat, melainkan dari Allah SWT, yang tidak ada Tuhan selain Dia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
yang menginginkan kehidupan duniawi
{(1474) Barang siapa yang menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, Kami akan 
memberikan mereka amalan mereka di dalamnya, dan mereka akan melakukannya di dalamnya.
{Apakah tidak ada harta yang diungkapkan kepadanya.}
[Hud: 12]
Jadi mereka disibukkan dengan kebahagiaan dan perhiasan dunia
Hidup membutuhkan unsur-unsur alam keberadaan, seperti menutupi aib, makan sesuap, dan rumah 
yang melindungi dan menaungi manusia.
Adapun perhiasan, itu berbeda. Alih-alih seseorang mengenakan apa yang menutupi aurat, ia 
meminta dirinya sendiri wol lembut di musim dingin, dan sutra halus di musim panas, dan 
bukannya meminta kamar sederhana untuk melindunginya dari dingin atau panas, ia meminta 
sebuah istana untuk dirinya sendiri.
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:



{Memperindah bagi orang-orang adalah cinta nafsu wanita dan anak laki-laki, dan lengkungan 
berkubah emas, perak, dan emas.}
[Al Imran: 14]
Semua itu termasuk dalam kenikmatan hidup dunia, dan Allah SWT berfirman:
{Inilah kenikmatan hidup dunia, dan Allah tempat kembali yang terbaik.}
[Al Imran: 14]
Jadi, apa arti dari kata "hiasan"? Arti kata "hiasan" adalah bahwa itu adalah perbaikan diri yang baik 
atau sementara, dan ada perbedaan antara kebaikan diri sendiri dan kebaikan langsung orang lain.
Dan seorang wanita - misalnya - ketika dia menghiasi dirinya sendiri, dia mengenakan pakaian yang 
indah dan menarik, dan dia dihiasi dengan emas yang berkilauan, seperti logam yang mengambil 
nilai berharganya dari banyaknya kilauan yang menarik mata, dan dia melakukannya. jangan 
lakukan itu dengan berlebihan kecuali orang yang meragukan kecantikannya.
Adapun wanita cantik secara alami, dia menolak untuk menghiasi dirinya sendiri; Itulah sebabnya 
mereka memanggilnya dalam bahasa: "Al-Ghanya", yaitu: orang yang, dengan kecantikan 
alaminya, membuang perhiasan, dan tidak perlu membuat telinganya besar dengan anting-anting 
besar, dan dia tidak perlu membungkus lehernya dengan kalung besar, dan dia tidak mencoba 
menutupi pergelangan tangannya dengan gelang, dan dia menolak untuk menyembunyikan 
keindahan jari-jarinya dengan cincin.
Dan ketika seorang wanita melebih-lebihkan perhiasan itu, dia memberikan kesan sebaliknya
Pepatah yang saya berikan sekarang mungkin jauh dari bidang ini, tetapi itu menunjukkan 
bagaimana hal yang dilebih-lebihkan memberi padanannya
Dalam hal itu, Al-Mutanabbi mengatakan: Yang baik adalah Anda, jika parfumnya menimpa Anda, 
dan airnya adalah Anda ketika Anda memandikan mesin cuci, dan di sini dia berkata: Parfum itu 
jika orangnya digambarkan, maka parfumnya adalah orangnya. yang mengharumkan, sebagaimana 
air yang dibasuh jika menyentuh orang ini, dan wanita cantik itu menolak untuk menghiasi dirinya 
sendiri. bunuh dia dengan kalung; Karena membunuhnya tanpa kalung akan lebih indah
Dan dikatakan tentang wanita seperti "Ghanya"; Karena dia begitu terpesona oleh kecantikannya
Dikatakan tentang kecantikan wanita perkotaan: Ini adalah kecantikan yang dibuat dengan bedak, 
seolah-olah bedak itu ditempelkan di wajah dengan pasta seperti pasta cat tembok, dan seolah-olah 
setiap orang yang melakukannya datang dengan pisau dempul. untuk mengisi retakan keriput di 
wajahnya.
Saat pasta ini larut, dia menjadi bingung, dan pandangan wajahnya bingung dengan campuran 
warna; Itulah sebabnya dikatakan: kebaikan peradaban dibawa dengan kesombongan, dan dalam 
nomaden, kebaikan tidak dibawa. Oleh karena itu, perhiasan adalah peningkatan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain, dan hal yang baik diperlukan untuk perhiasan.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Barang siapa yang menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka Kami akan 
membayarkan kepada mereka amal-amal mereka di dalamnya, dan mereka tidak berkurang di 
dalamnya.
{[Hud: 15]
yaitu, jika kamu kafir kepada Allah, maka Dia, Maha Suci-Nya, tidak akan mengampuni kamu 
dalam memberi kamu kebutuhan dan perhiasan hidup; Karena Dia adalah Tuhan, dan Dialah yang 
menciptakan Anda dan memanggil Anda ke dalam keberadaan, dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, telah mewajibkan diri-Nya untuk memberi Anda apa yang Anda inginkan dari kebutuhan dan 
perhiasan hidup; Karena Dia, Maha Suci Dia, yang mampu memenuhi apa yang Dia janjikan
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan di sini:}



kami membalas perbuatan mereka
{[Hud: 15]
Artinya: jika mereka mengambil alasan, maka yang benar, Maha Suci-Nya, mewajibkan diri-Nya 
untuk memberikan sesuatu secara lengkap dan tidak kurang.
Dan mereka di dunia ini tidak berkurang haknya, maka barang siapa menguasai pekerjaannya akan 
menerima hasil jerih payahnya.
Pepatah mulia ini memecahkan bagi kita masalah besar yang kita derita, karena ada orang-orang 
yang mengatakan: Orang-orang Muslim ini yang mengatakan: Tidak ada Tuhan selain Allah, 
Muhammad adalah utusan Allah, dan mendirikan shalat, dan membangun masjid, sementara mereka 
adalah orang-orang terbelakang dan tertinggal di belakang laju peradaban, sementara kita 
menemukan orang-orang kafir berjalan di Kebahagiaan peradaban
Dan kami katakan: Allah SWT menganugerahkan ketuhanan akal, jadi itu adalah alasan terbaik 
bahkan jika dia adalah seorang kafir, alasan memberinya, tetapi dia tidak memiliki bagian di 
akhirat; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi pahala kepada orang kafir yang memberi kebaikan 
kepada orang dengan kebaikan di dunia ini, dan Dia memberi balasan kepada orang yang jujur yang 
tidak berbohong di antara orang-orang kafir atas keikhlasan orang lain bersamanya di dunia ini, dan 
Dia memberi pahala orang yang mengulurkan tangannya dengan bantuan dari orang-orang kafir 
dengan membantunya di dunia ini
Dan semuanya itu wajib dalam agama, tetapi orang kafir boleh melakukannya, maka Allah SWT 
akan mengembalikan kepadanya apa yang dia lakukan di dunia ini, dan jika dia melakukan itu, 
dikatakan: Fulan melakukan yang demikian. -dan-itu, atau si fulan bersikap sopan dalam hal ini dan 
itu, maka akan dikatakan kepadanya: "Kamu tahu itu dikatakan dan itu dikatakan."
Dan jika orang-orang kafir mengambil alasan; Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi mereka buah 
dari apa yang mereka ambil dari penyebabnya
Dan kita harus mengatakan kepada orang-orang yang menuduh umat Islam keterbelakangan: Kaum 
Muslimin pada masa awal zaman mereka maju, dan mereka adalah tuan ketika mereka menerapkan 
agama mereka, lahir dan batin, dalam bentuk dan isi.
Dengan demikian, keterbelakangan bukanlah hal yang wajib dan tidak melekat dalam Islam, tetapi 
keterbelakangan itu terjadi karena kita meninggalkan ruh Islam dan penerapannya.
Dan jika kita membandingkan situasi di Eropa ketika gereja adalah yang dominan, kita akan 
menemukan seseorang dengan aktivitas mental kreatif yang akan dibunuh sebagai hukuman atas 
kreativitas, dan hari-hari itu di Eropa disebut “Abad Kegelapan.”
Dan ketika Perang Salib datang dan Eropa mengetahui kekuatan Islam dan Muslim, dan Muslim 
mengalahkan mereka, mereka mulai mencoba untuk mematahkan otoritas Paus dan Gereja, dan 
ketika mereka melakukannya, mereka maju.
Mereka, kemudian, ketika mereka meninggalkan otoritas Paus, maju, dan ketika kami 
meninggalkan ajaran Islam, kami tertinggal.
Jadi, dosis mana yang lebih baik? Realitas kehidupan telah membuktikan kemajuan umat Islam 
ketika mereka mengadopsi ajaran Islam, dan mereka tertinggal ketika mereka meninggalkannya
Dan seterusnya
Kriteria kemajuan adalah mengambil sarana, maka barang siapa yang menggunakan sarana dalam 
keadaan beriman akan memperoleh kebaikan dunia dan pahala akhirat yang baik, dan siapa yang 
tidak beriman dan mengadopsi sarana akan mencapai yang terbaik dari ini. dunia dan bukan pahala 



akhirat.
Dan sesungguhnya, Yang Maha Tinggi, Dia yang berfirman:
{Dan orang-orang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang-orang yang 
haus menganggapnya sebagai air, sampai, ketika dia datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39]
Karena itu, dia terkejut dengan Allah yang membohonginya
Dan Allah SWT berfirman:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhan mereka: amal mereka seperti abu yang ditiup 
angin pada hari badai, mereka tidak dapat memahaminya.}
[Ibrahim: 18]
Jadi: barang siapa menginginkan dunia dan perhiasannya, maka hak tertinggi, Maha Suci-Nya, akan 
memberinya pertanggungjawaban dan tidak menghilangkan haknya sama sekali. Misalnya, Hatim 
al-Ta'i mengambil atribut kedermawanan, dan Antarah mengambil atribut keberanian. Allah SWT, 
dan beriman kepada-Nya
Bahkan orang-orang munafik yang masuk Islam dan berperang dengan kaum muslimin mengambil 
bagian mereka dari rampasan, tetapi mereka tidak mendapat bagian di akhirat.
Jadi: loyalitas berarti adanya kontrak, dan selama ada kontrak antara pekerja dan pekerjaan, dan 
pekerja telah menyempurnakan pekerjaan, ia harus mengambil upahnya tanpa meremehkan; Karena 
meremehkan adalah penurunan kebenaran
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
mereka yang tidak memiliki apa-apa di akhirat
{(/1475) Mereka itulah orang-orang yang tidak memiliki apa-apa di akhirat selain neraka, dan apa 
yang mereka kerjakan di dalamnya sia-sia, dan apa yang mereka lakukan di dunia sia-sia. Dan 
frustasi adalah bengkaknya ternak ketika mereka makan sesuatu yang hijau yang belum 
dikeringkan, dan dikatakan di pedesaan tentang itu: "Hewan itu bengkak" artinya: ada gas di 
perutnya, dan orang bodoh mungkin mengira itu gemuk, tetapi pembengkakan ini hilang ketika 
penyebabnya hilang.
Perbuatan orang-orang kafir hanya membuat frustrasi di akhirat; karena tidak sah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kemudian dia yang memiliki bukti dari Tuhannya dan membacanya?}
(/ 1476) barang siapa yang sadar akan Tuhannya dan diikuti oleh saksi darinya dan sebelum dia 
kitab Musa sebagai imam dan rahmat orang-orang yang beriman kepadanya dan membuat 
penebusan oleh pihak jadwal Valenar tidak diragukan lagi itu benar dari Tuhanmu, tetapi 
kebanyakan orang tidak beriman (17) dan buktinya adalah wawasan naluri Suara yang menarik 
manusia kepada keberadaan perlunya keberadaan, dan menjelaskan kepada manusia bahwa alam 
semesta yang indah dan indah ini pasti ada. memiliki pencipta.
Dengan demikian, bimbingan didasarkan pada wawasan dan akal sehat
Dan orang Arab kuno, ketika dia berjalan di padang pasir dan ditemukan terbaring di padang pasir, 
dan melihat jejak kaki, dan berkata: “Unta menunjukkan unta, dan jejak menunjukkan jalan, dan 
langit dengan menara, dan bumi dengan celah-celah, dan laut dengan ombak, bukankah semua ini 
menunjukkan lemah lembut dan ahli?”
Dengan demikian, manusia dibimbing oleh fitrah, yang merupakan bukti nyata dari Allah
Allah SWT telah menitipkan dalam diri setiap manusia naluri alamiah, dan dengan naluri ini telah 
kita saksikan di dunia atom
Di dalamnya, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka keturunan mereka, 



dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri}
[Al-A'raf: 172]
Jadi, buktinya adalah: keyakinan naluri yang terkonsentrasi pada atom-atom benda
Dan keinginan dapat mengaburkan iman ini, sehingga dia tidak membawa dirinya pada kurikulum, 
sehingga Kebenaran, Maha Suci Dia, mengirim utusan sebagai rahmat dari-Nya untuk 
mengingatkan kita tentang bukti pertama, dan menunjukkan kepada kita alasan dan aturan sampai 
bukti dari para Rasul bergabung dengan bukti dari sifat bawaan Wujud.
Dengan demikian, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan dasar untuk yakin 
akan agama Allah. Hal ini mungkin tidak diketahui oleh ciptaan, dan Dia, Maha Suci-Nya, ingin 
menunjukkan kepada kita bahwa ketidaktahuan ini adalah ketidaktahuan yang tidak wajar. Karena 
akal sehat memandu sebelum seorang utusan datang untuk mengarahkan kita pada kekuatan 
tertinggi yang mengatur pergerakan alam semesta ini.
Saya sebelumnya telah memberikan contoh tentang seseorang yang dijatuhkan oleh pesawat di 
padang pasir, tanpa air, tanpa makanan, tanpa kenyamanan, dan tanpa tempat berteduh. Kemudian 
dia tertidur dan tertidur. Ketika dia bangun, dia menemukan sebuah meja di mana makanan dan 
minuman paling enak diletakkan, dan dia menemukan sebuah toilet yang disiapkan untuk dia 
berteduh; Orang ini pasti memiliki pertanyaan di benaknya: Siapa yang melakukan ini? Dan dia 
akan bertanya pada dirinya sendiri pertanyaan ini sebelum dia menikmati semua ini, terutama 
karena dia tidak menemukan siapa pun untuk mengatakan kepadanya: Anda adalah tamu saya.
Jadi, dia harus berpikir dengan pikirannya
Hal yang sama berlaku untuk manusia yang muncul, dan tidak ada satu pun ciptaan Allah SWT 
yang mengklaim bahwa dia menciptakan keberadaan ini, dan tidak ada yang mengklaim bahwa dia 
menciptakan langit dan bumi, dan tidak ada yang mengklaim bahwa dia menaklukkan segala 
sesuatu di alam semesta. untuk melayani manusia.
Adalah kewajiban seseorang, sebelum menikmati ini, untuk berpikir: Siapa yang membuat semua 
ini untuknya? Jika seorang utusan dari umat manusia datang untuk mengatakan kepadanya: Aku 
datang untuk memecahkan teka-teki yang diperlukan untukmu
Di sini, seseorang harus mendengarkan dengan seksama Utusan Tuhan itu; Karena dia datang untuk 
memecahkan masalah yang menyita pikirannya
Kemurahan Allah SWT kepada kita bahwa dia meminta kita untuk memikirkannya terlebih dahulu, 
melainkan dia meninggalkan kita untuk waktu yang lama tanpa tugas di dunia ini, agar manusia 
dapat menikmati kebaikan Tuhannya, dan setelah itu, jika selesainya kedewasaan dan kedewasaan 
datang, dan tidak dipaksakan; Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, biaya dia biaya iman
Seseorang pasti bertanya-tanya: Segala sesuatu - tidak peduli seberapa sepele - harus memiliki 
pembuatnya, dan lampu yang menyalakan lingkaran berdiameter 20 meter, kita tahu pembuatnya, 
dan kita mempelajari laboratorium yang menyelesaikannya, kemampuan yang digunakan, dan 
bahan dari mana ia dibuat, jadi apakah kita tidak tahu sejarah matahari ini? Dan siapa yang 
membuatnya tidak memerlukan perawatan, tidak ada bahan bakar, atau suku cadang, dan itu 
menyalakan belahan bumi? Ini adalah pertanyaan yang seharusnya kita lihat; Mari kita lihat 
cakrawala bukti itu, bukti cahaya, kekuatan dan naluri, yang diberikan Allah kepada manusia yang 
berpikir; Untuk dituntun pada kenyataan bahwa di balik alam semesta ini ada pencipta yang 
memegang kendali
Jika orang seperti dia datang untuk mengatakan kepadanya: Pencipta dunia adalah Allah SWT, dan 
Dia, Maha Suci-Nya, meminta Anda ini dan itu, itu adalah hal yang logis dan alami bagi kita untuk 
mendengarkan orang ini dan mencocokkan apa yang dia katakan berdasarkan insting dan melihat 
bukti yang jelas.



Jadi: kita mencapai yang tidak diketahui terlebih dahulu dengan naluri, dan kita mungkin sampai 
dengan intuisi yang tidak ternoda oleh kecurigaan sedikit pun. Ketika Anda melihat asap, Anda 
percaya dengan intuisi bahwa ada api, dan ketika Anda berjalan di padang pasir dan melihat hijau; 
Tidakkah menurutmu ada air untuk diminum? Maka, ini adalah hal-hal yang Anda ketahui secara 
intuitif, dan tidak memerlukan penelitian atau usaha
Dan ada hal-hal yang mungkin mengharuskan Anda untuk upaya mental untuk mencari di luar 
pendahuluan, seperti upaya mental yang orang Arab menyimpulkan bahwa ada pencipta Allah yang 
menjalankan alam semesta ini, sehingga menyimpulkan dari unta keberadaan unta, dan bahwa jejak 
kaki menunjukkan jalan, dan dia menyimpulkan dari itu bahwa planet-planet dengan konstelasi Dan 
bumi dengan ombaknya, dan lautan dengan ombaknya, semua hal ini menunjukkan adanya Yang 
Halus, Yang Maha Mengetahui
Semua hal ini, pikiran hanya mampu menilai mereka dalam sebuah kalimat, bahkan jika detailnya 
tidak diketahui
Pikiran tahu bahwa di balik alam semesta ini ada Pencipta, Pembuat, Bijaksana, tetapi dia tidak tahu 
nama untuknya.
Oleh karena itu, perlu untuk menyampaikan pesan dari Allah SWT yang menunjukkan kekuatan 
yang saya yakini sepenuhnya
Dan mereka yang berpikir dengan akal di alam semesta tahu bahwa di balik alam semesta ini adalah 
Pencipta, tetapi mereka tidak tahu namanya, atau keinginannya
Oleh karena itu: Kamu tidak mengetahui nama Allah kecuali dari-Nya melalui wahyu kepada 
Rasul-Nya, dan kamu tidak mengetahui apa yang diwajibkan Allah kecuali dari Rasul yang 
kepadanya wahyu itu diturunkan.
Di antara rahmat Allah kepada manusia adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah mengutus seorang 
Utusan, dan dengan Utusan ini sebuah keajaiban adalah Al-Qur'an; Karena bahkan ketika pikiran 
dibimbing ke kekuasaan Yang Maha Tinggi, Maha Suci-Nya, itu akan tetap ambigu bagi-Nya, dan 
ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengungkapkan Al-Qur'an yang Mulia, Dia menurunkannya 
sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya dan sebagai tanda bagi mereka.
}
Apakah kemudian ada bukti yang jelas dari Tuhannya, dan saksi dari-Nya mengikutinya?
{[Hud: 17]
Al-Qur'an adalah bukti dan cahaya, dan membimbing wawasan bawaan yang hadir dalam diri 
manusia.}
dan seorang saksi membacanya
{[Hud: 17]
Dialah yang kepadanya wahyu diturunkan, dan dia memberi tahu kita tentang kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya, apa yang menjelaskan kepada kita bahwa Pencipta tertinggi dan kekuatan tertinggi adalah 
Allah SWT, dan saksi menjelaskan kepada kita apa Allah SWT meminta.
Kami di sini di depan tiga saksi: Saksi pertama: Dia adalah argumen dan bukti
Saksi kedua: itu adalah bukti dan wawasan yang membimbing pikiran, dan Rasul adalah orang yang 
menunjukkan kepada kita pendekatan setelah ringkasan.
Dan Rasul ini datang sebelum dia, Kitab Musa:}
Dan di hadapannya ada kitab Musa sebagai imam dan rahmat
{[Hud: 17]
Ini adalah saksi ketiga
Barang siapa yang tidak memperhatikan arti penting dari ketiga dalil tersebut akan gagal. Barang 
siapa yang memiliki bukti itu, dan barang siapa yang mendengar kesaksian dari Rasul, dan saksi 



yang datang sebelumnya, yaitu kitab Musa, saw, dan yang menyaksikan setelah itu kepada kaum 
Musa yang sama, itu harus membawanya untuk iman.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
mereka yang percaya padanya
{[Hud: 17]
Rujukan kepada orang-orang yang berpaling kepada barang bukti: barang bukti, saksi, dan saksi 
dihadapannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa di antara golongan itu kafir kepadanya, maka neraka adalah janjinya.
{[Hud: 17]
Dan kekafiran - seperti yang kita ketahui - adalah penyembunyian, dan kekafiran itu sendiri adalah 
bukti iman, jadi tidak ada yang berpikir tentang tidak ada
Keberadaan orang yang dikutuk mendahului kekafiran, dan kekafiran itu bergantung padanya
Oleh karena itu: ketidakpercayaan sangat mendesak bagi iman; Karena iman adalah akar dari naluri
}
Dan barang siapa di antara golongan itu kafir kepadanya, maka neraka adalah janjinya.
{[Hud: 17]
Kata "pesta" adalah bentuk jamak dari pesta
Partai adalah kelompok yang bertemu dengan prinsip yang berkeinginan untuk 
mengimplementasikannya, seperti partai yang kita lihat dalam kehidupan politik, dan mereka adalah 
partai manusia yang memperjuangkan pendekatan dan tujuan, dan mereka bebas melakukannya. 
Karena mereka bergulat dengan pikiran manusia
Adapun syahadat pertama, itu dari rencana tertinggi, yaitu Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan 
kurikulum berasal darinya; Karena pendekatan ini mengarah ke sana; Itulah sebabnya Allah SWT 
berfirman tentang orang-orang yang mengikuti metode-Nya:
{Mereka adalah pihak Allah.}
[Argumen: 22]
Artinya, mereka masuk ke dalam partai yang berbeda dari pihak manusia yang berbeda atau setuju 
dalam pemikiran manusia
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa di antara golongan itu kafir kepadanya, maka neraka adalah janjinya.
{[Hud: 17]
Yang dimaksud dengan mereka adalah orang-orang kafir Quraisy yang menyembah berhala, kaum 
Sabian, Yahudi dan Nasrani yang tidak beriman kepada risalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya. dan masing-masing dari mereka adalah kelompok 
yang mewakili partai, dan kebenaran mengatakan tentang mereka, Maha Suci Dia:
{Masing-masing pihak bersukacita atas apa yang mereka miliki.}
[Orang-orang Percaya: 53]
Dan barang siapa di antara mereka yang kafir terhadap risalah Rasulullah dan Rasul Allah, maka 
balasannya adalah api, dan dengan demikian kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah menjelaskan 
kepada kami bahwa ada dua pihak: pihak Allah dan pihak-pihak yang lain, dan mereka adalah dua 
pihak yang saling berhadapan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada Rasul-Nya, dan yang dimaksud juga adalah umat 
Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya:}
Jadi jangan bermasalah dengan dia
{[Hud: 17]



Artinya: Wahai Rasulullah, janganlah kamu ragu akan hal itu. Karena pesan dan misi Anda 
didasarkan pada bukti-bukti kejelasan, naluri, bimbingan dan cahaya yang dituntut dari Allah SWT, 
dan saksi ada bersama Anda, sebagaimana orang-orang yang datang sebelum Anda bersaksi bahwa 
Anda datang dengan pendekatan yang benar:}
Itu adalah kebenaran dari Tuhanmu
{[Hud: 17]
Dan kebenaran - seperti yang telah kita pelajari sebelumnya - adalah hal yang teguh yang tidak 
mengalami perubahan apa pun, dan kebenaran ini hanya dapat datang dari Allah yang tindakannya 
tidak berubah.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
tapi kebanyakan orang tidak percaya
{[Hud: 17]
Mereka tidak percaya pada kekeraskepalaan; Karena bukti diatur dengan argumen terkuat, dan siapa 
pun yang menolaknya keras kepala
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang orang-orang yang keras kepala seperti itu:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[Semut: 14]
Artinya, meskipun mereka kafir, mereka mengetahui kebenaran dalil risalah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan keikhlasan dakwahnya, sehingga kekafiran 
mereka saat itu. akan menjadi ketidakpercayaan keras kepala; Karena bukti dibuat dengan argumen 
yang paling kuat, maka siapa pun yang menolak untuk percaya pada bukti ini adalah orang yang 
keras kepala
Allah SWT berfirman:
Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?
{/ (1477) lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah orang-orang 
yang mempersembahkan kepada Tuhannya, dan mereka mengatakan saksi-saksi yang mendustakan 
Tuhan mereka, bukan laknat Allah atas orang-orang yang zalim (18) Ayat ini mengawali berita 
yang pasti di berupa pertanyaan, sehingga pengakuan datang dari mereka yang memfitnah 
kebohongan terhadap Allah Pengakuan adalah ahli pembuktian
Jika salah seorang dari para fitnah ini mendengar pertanyaan itu dan mengalihkan pikirannya 
kepada orang-orang yang zalim, maka dia tidak akan menemukan kezaliman yang lebih besar atau 
lebih buruk daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan dia mengakui 
bahwa
Demikianlah, Allah SWT menghendaki agar berita ini datang dalam bentuk interogasi, sehingga 
pengakuan datang sebagai pengakuan atas ketidakadilan yang mengerikan ini.
Dan para pendusta ini dipersembahkan kepada Allah, sesuai dengan firman Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi:
{Inilah yang mereka persembahkan kepada Tuhan mereka}
[Hud: 18]
Dan pertunjukannya adalah untuk menunjukkan hal yang tersembunyi sehingga kita bisa berdiri apa 
adanya
Contohnya dalam kehidupan kita adalah parade militer sampai tentara menunjukkan kekuatannya di 
depan lawannya, dan sampai negara memberi tahu negara lain tentang ukuran kekuatannya.
Demikian juga, kami menemukan petugas meninjau pasukannya untuk mengetahui kondisi 
anggotanya, dan mengukur tingkat disiplin dan perawatan yang baik dari setiap anggota, dan 



kemampuan prajurit untuk mematuhi perintah.
Dan contoh lain dari kehidupan kita: kita menemukan kepala sekolah meninjau siswanya pada saat 
hasil ujian diumumkan, dan kepala sekolah dan siswa melihat rasa malu mereka yang gagal atau 
yang tidak melakukan tugasnya sepenuhnya.
Jadi apa yang kita maksud dengan mempersembahkan kepada Allah SWT, ketika para pendusta 
melihat keadaan aib mereka? Karena mereka akan terkejut dengan keberadaan Allah yang mereka 
sangkal dengan fitnah; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang-orang yang 
haus menganggapnya sebagai air, sampai, ketika dia datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39]
Lalu, apa rasa malu yang akan mereka rasakan?! Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, 
mengungkapkan apa yang tersembunyi dari mereka ketika dia mempersembahkan semuanya kepada 
Allah SWT, membenarkan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Dan mereka menyajikan garis untuk Tuhanmu.}
[Gua: 48]
Mereka juga dibakar; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang mengatakan:
{Api mereka dipersembahkan pagi dan sore}
[Ghafir: 46]
Dengan demikian, rasa malu, malu dan hina akan muncul pada orang-orang yang memfitnah Allah 
SWT
Dan Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui segala sesuatu sejak dahulu kala, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, 
berkehendak dengan ini untuk mengungkapkan orang satu sama lain dan untuk diri mereka sendiri, 
sehingga jika seseorang di surga melihat seseorang di Neraka, adegan ini tidak menimbulkan belas 
kasihan orang percaya; Karena dia tahu bahwa hukuman bagi yang memfitnah adalah api
Saya berharap tidak sebatas aib ini, tapi ada keterangan saksi; Karena Allah SWT berfirman dalam 
ayat yang sama:
{Dan para saksi berkata: Mereka itulah orang-orang yang berdusta kepada Tuhannya.}
[Hud: 18]
Dan pengesahan adalah jamak tunggal untuk itu, setelah itu "saksi", seperti "sahib" dan "sahabat", 
dan sekali tunggal adalah "martir" seperti "terhormat" dan "terhormat".
Dan saksi di antara mereka adalah para malaikat; Karena Allah SWT berfirman:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang waspada.}
[T: 18]
Demikian juga Allah SWT:
{Dan bahwa Anda harus menjaga * martabat para penulis * Mereka tahu apa yang Anda lakukan}
[sarapan: 10-12]
atau saksi-saksi di antara para nabi yang mencapai jalan Allah kepada mereka; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Jadi bagaimana jika kita membawa saksi dari setiap bangsa dan membawa Anda sebagai saksi 
terhadap mereka?}
[Wanita: 41]
Juga, martir terhadap orang-orang ini adalah orang percaya dari umat Muhammad, semoga Allah 
dan saw, dan dia menyampaikannya kepada orang lain, sesuai dengan perkataan Kebenaran, Maha 
Suci Dia:
{Demikianlah Kami menjadikan kamu umat yang tengah, agar kamu menjadi saksi bagi umat 
manusia.}



[Al-Baqarah: 143]
Dan kata “syahadat” berarti: mencatat apa yang mereka lakukan, dan juga mencatat bahwa mereka 
mencapai kurikulum dan dengan keras kepala memberontak terhadapnya, sehingga mereka 
melakukan kejahatan yang memerlukan hukuman, karena hukuman hanyalah kejahatan, dan tidak 
ada kriminalisasi. kecuali dengan teks, dan tidak ada teks tanpa pemberitahuan.
Oleh karena itu, kami menemukan undang-undang yang dikeluarkan oleh negara selalu memuat 
frasa “undang-undang itu mulai berlaku sejak tanggal diundangkan dalam Berita Resmi.”
Jadi: pekerjaan para saksi adalah untuk mengumumkan bahwa mereka yang mengingkari risalah 
dan Rasul telah menyampaikan kurikulum, dan mereka telah diberitahu bahwa mengingkari 
kurikulum ini dan mengingkari Rasul ini adalah kejahatan besar, dan bahwa hukuman untuk 
penolakan ini adalah keabadian dalam api
Dan karena kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, adalah keadilan itu sendiri. Oleh karena itu, tidak ada 
hukuman kecuali dengan kepastian terjadinya kejahatan, sehingga harus ada kesaksian yang 
banyak, dan itulah sebabnya saksi itu berasal dari para malaikat, dan dia berjenis kelamin selain dari 
jenis kelamin yang ditunjukkan, dan saksi berasal dari para nabi dan dia dari umat manusia, kecuali 
bahwa dia sempurna.
Demikian juga kesaksian datang dari saudara-saudara setia yang bersaksi bahwa mereka telah 
mencapai jalan iman.
Allah SWT berfirman:
{Dengan menjejalkan musuh-musuh Allah ke dalam api, dan mereka membagikan * Anya jika 
Jaauha melihat telinga, mata, dan kulit mereka saat mereka bekerja * Mereka memberi tahu kulit 
mereka bahwa kita belum melihat Allah yang mengatakan Ontguena berbicara segala sesuatu yang 
Dia ciptakan pertama kali waktu dan itu akan dikembalikan}
[Terpisah: 19-21]
Anggota badan berbicara untuk menetapkan argumen melawan mereka yang bersalah
Menanyakan yang bersalah tentang bagaimana pengucapan itu terjadi tidak perlu; Oleh karena itu, 
kami menemukan pertanyaan di sini "mengapa"; Karena mangsa adalah alat orang yang bersalah 
dalam melakukan kejahatan; Karena tanganlah yang menjulurkan untuk mencuri, dan lidahlah yang 
mengucapkan dusta, hati adalah yang menyimpan dendam, dan kakilah yang menuntun kepada 
kemaksiatan.
Manusia - seperti yang kita ketahui - terdiri dari anggota badan, dan anggota badan ini memiliki 
organ yang membentuk keseluruhan manusia, dan direktur seluruh tubuh adalah pikiran. Dialah 
yang memerintahkan tangan untuk merentangkan dan mencuri, atau merentangkan untuk menepuk 
anak yatim; Mata menerima perintahnya dari pikiran, jadi ia memerintahkannya untuk melihat 
keindahan alam semesta dan mempertimbangkan apa yang dilihatnya dari peristiwa, atau 
memerintahkannya untuk melihat yang terlarang.
Jadi: mangsanya adalah hamba-hamba yang taat yang tunduk pada orang itu dan kehendaknya, 
tetapi lain halnya di akhirat, di mana tidak ada perintah bagi siapa pun selain Allah.
Dan Allah SWT berfirman:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Anggota badan akan berkata pada Hari Kebangkitan kepada teman-teman mereka: Kami dulu 
melakukan apa yang Anda perintahkan kepada kami untuk melakukan dosa di luar kehendak kami; 
Karena kami ditaklukkan oleh Anda di dunia ini, dan sekarang kehendak Anda telah pergi dari 
kami, jadi kami mengatakan apa yang Anda paksakan untuk kami lakukan.
Beginilah para saksi mengakui, sesuai dengan kebenaran, Maha Suci Dia:}



Dan saksi-saksi yang berdusta terhadap Tuhannya berkata: laknat Allah atas orang-orang yang 
zalim.
{[Hud: 18]
Selama mereka berdusta kepada Tuhannya, maka yang dibohongi itu adalah Allah, dan Dia harus 
mengusir mereka dari rahmat, dan mereka telah melakukan kezaliman yang paling utama, yaitu 
kemusyrikan, ateisme, dan pengingkaran terhadap Rasul, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan pesannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka yang menghalangi jalan Allah
{(/1478) Orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan berusaha untuk membuatnya bengkok, 
sementara mereka di akhirat, mereka kafir (19) dan di sini Al-Qur'an memberitahu kita tentang 
Allah, damai dan berkah besertanya.
Jadi, mereka melanggar kejahatan, setelah mereka melakukan kejahatan itu sendiri; Mereka ingin 
orang lain dikriminalisasi
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, sebelumnya telah mengungkapkan wacana khusus kepada Ahli 
Kitab, yang sebelumnya telah beriman kepada seorang Rasul yang mendahului Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. , tetapi mereka dibutakan oleh keserakahan akan 
otoritas duniawi, sehingga mereka menghapuskan ayat-ayat Rasulullah yang menjanjikan dalam 
buku-buku mereka, dan dengan ini mereka hanya mencegah dari jalan Allah, dan mereka ingin 
Hidup menjadi bengkok.
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalangi orang-orang yang beriman dari jalan 
Allah?
[Al Imran: 99]
Yang benar, Maha Suci-Nya, telah mengutus Rasul-Nya, semoga Allah swt, beserta keluarga dan 
para sahabatnya, untuk meluruskan yang bengkok dari masalah kurikulum.
Bengkoknya adalah tidak adanya kelurusan dan kelurusan, dan bisa jadi pada nilai-nilai itulah yang 
disembunyikan dari akhlak, maka kalian berkata: akhlak si fulan memiliki kebengkokan, dan 
kejujuran si fulan -jadi memiliki kebengkokan.
Allah SWT berfirman:
{Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab kepada hamba-Nya dan tidak membuatnya 
bengkok}
[Gua: 1]
Dan di sini dalam ayat yang akan kita bahas, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menginginkannya menjadi bengkok}
[Hud: 19]
Adapun hal-hal yang masuk akal, tidak dikatakan: "Kebengkokan." Sebaliknya, dikatakan: 
"Kebengkokan." Jika Anda melihat sesuatu yang bengkok dalam hal fisik, Anda mengatakan: 
"Kebengkokan."
Tetapi kita membaca dalam Al-Qur'an apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan mereka bertanya tentang pegunungan.
[Taha: 105-107]
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah disebutkan di sini dengan cara ini, karena keakuratan kinerja Al-
Qur'an; Karena ada penjahat indera yang dirasakan seseorang, seperti seseorang berjalan di padang 
pasir; Dia menemukan jalan itu datar, lalu naik ke bukit, lalu mendatar lagi, lalu berdiri gunung, lalu 
turun ke lembah, dan siapa pun yang melihat jalan seperti itu akan menemukan kelengkungan di 



dalamnya.
Tetapi jika Anda melihat tanahnya datar seperti tanah pertanian, Anda mungkin berpikir bahwa itu 
adalah tanah datar, padahal tidak; Bukti bahwa ketika petani menenggelamkan tanah dengan air, ia 
menemukan sebidang tanah yang telah terendam air, dan sebidang tanah yang sama untuk mereka 
tersentuh oleh air, dan dengan demikian kita tahu bahwa tanah di dalamnya bengkok. saat air 
datang, dan air - seperti yang kita ketahui - adalah keseimbangan dari semua benda datar.
Oleh karena itu, ketika kita ingin menilai ketinggian dinding atau tanah, kita akan menemukan 
neraca air; Karena itu mencegah terjadinya setiap kebengkokan, tidak peduli betapa halus dan 
halusnya kebengkokan ini, yang mungkin tidak terlihat oleh mata telanjang.
Pada hari kiamat, orang-orang yang bengkok akan datang dalam keyakinan, dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, akan menggambarkan mereka dalam firman-Nya:
{Pada hari itu mereka akan mengikuti pemanggil yang tidak bengkok, dan suara akan ditundukkan 
untuk Yang Maha Penyayang, dan Anda tidak akan mendengar apa pun kecuali bisikan}
[Taha: 108]
Kemudian mereka berbaris tanpa membengkokkan, sebagaimana para penjahat berbaris menurut 
perintah orang-orang yang membawa mereka ke penjara, dalam kehinaan dan minoritas, dan 
mereka tidak berbicara kecuali dengan berbisik.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan membuatnya bengkok, dan di akhirat mereka 
kafir}
[Hud: 19]
Alasan untuk menghalangi mereka dari jalan Allah adalah karena mereka ingin situasi menjadi 
bengkok dan miring, dan untuk menjauhkan orang dari iman untuk menjamin bagi diri mereka 
sendiri otoritas temporal dan kerusakan di bumi; Karena datangnya pembaruan melalui iman adalah 
hal yang benar-benar mengganggu mereka, dan merampas apa yang mereka manfaatkan melalui 
korupsi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka tidak berdaya di bumi}
(/ 1479), mereka yang tidak gila di bumi dan memiliki mereka tanpa Allah orang tua 
melipatgandakan mereka menderita apa yang mereka dengar dan apa yang mereka lihat (20) dan 
keajaiban adalah untuk menjauhkan diri, dan melumpuhkan Fulan, yaitu menunjukkan bahwa 
menghindarinya dan tidak mampu
Keajaiban itu diwujudkan, misalnya, dalam ketidakmampuan orang-orang yang mengingkari bahwa 
Al-Qur'an adalah mukjizat untuk menghasilkan ayat seperti itu.
Dan keajaiban di bumi adalah yang tidak bisa kamu lakukan
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, dalam ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa orang-orang 
kafir ini tidak melumpuhkan Allah di bumi, dengan bukti bahwa ada contoh dari bangsa yang telah 
mendahului dan kafir, beberapa dari mereka diambil oleh angin, dan beberapa dari mereka. mereka 
ditelan oleh Allah bumi, dan beberapa dari mereka tenggelam, dan jika mereka pindah ke akhirat, 
mereka tidak memiliki pelindung atau penolong selain Allah; Karena wali itu dekat denganmu, dan 
hanya orang yang kamu cintai dan yang kamu harapkan kebaikannya yang dekat denganmu
Jika seseorang mendekati Anda dengan bakat di atas bakat Anda, dia akan memercikkan bakatnya 
kepada Anda, dan jika seseorang yang dekat dengan Anda kuat dan Anda lemah, dalam 
kekuatannya adalah pagar bagi Anda, dan jika dia kaya, maka kekayaannya memancarkan kamu, 
dan jika dia adalah seorang alim yang telah memberi manfaat kepadamu dengan ilmunya, jika dia 
lembut, dia akan memberitahumu tentang mimpinya pada saat kamu marah, Dan setiap pemilik 



bakat di atas bakatmu dan kamu dekat dengannya. , dia akan mendapatkan keuntungan dari 
bakatnya
Wali juga penolong; Karena pertama kali kamu berteriak, yang paling dekat denganmu akan datang 
kepadamu
Dan orang-orang yang menghalangi jalan Allah tidak akan menemukan wali atau penolong di 
akhirat - bahkan jika mereka menemukannya di dunia ini - karena setiap manusia di akhirat akan 
disibukkan dengan dirinya sendiri:
{Pada semua setrum menyusui Anda melihat apa yang menyusui dan meletakkan semua kehamilan 
untuk dibawa dan melihat orang-orang Sakarya dan apa yang mereka Biskarya dan saya siksa Allah 
dengan parah}
[Haji: 2]
Allah SWT berfirman:
{Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada suatu hari di mana tidak ada 
seorang ayah yang memberi balasan kepada putranya, atau seorang anak yang menjadi balasan 
baginya}
[Lukman: 33]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Pada hari seseorang melarikan diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan temannya dan 
anak-anaknya * kepada masing-masing dari mereka dia akan memfitnahnya}
[Perut: 34-37]
Oleh karena itu: orang-orang yang kafir dan terhalang dari jalan Allah tidak mampu Allah di bumi, 
dan mereka tidak menemukan wali atau penolong di akhirat, melainkan:
{siksanya akan berlipat ganda bagi mereka}
[Hud: 20]
Kami memahami kelemahan sebagai sesuatu yang terjadi dua kali, dan kami berpikir bahwa ada 
kekuatan di dalamnya, dan kami berkata: Tidak. Karena orang yang datang untuk mendukung hal 
pertama dan memberi syafaat untuknya, yang pertama lemah baginya
Oleh karena itu, penggandaanlah yang menunjukkan kelemahan suatu hal yang membutuhkan 
dukungan
Menggandakan siksaan adalah hal yang logis bagi mereka yang menginginkan agar perkara itu 
bengkok dan terhalang dari jalan Allah SWT, dan dengan itu mereka ingin menyesatkan orang lain.
Dan Allah SWT berfirman:
{siksanya akan berlipat ganda bagi mereka}
[Hud: 20]
Itu tidak bertentangan dengan apa yang dia katakan dengan benar:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Ternak: 164]
Karena orang-orang yang terhalang dari jalan Allah tidak memiliki satu dosa, tetapi dua beban: 
beban kesesatan pada diri mereka sendiri, dan beban kesesatan bagi orang lain.
Ada sebuah ayat yang mengatakan:
{Dan barang siapa yang tidak menyeru Allah Allagha dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali hak untuk tidak berzina dan barang siapa yang tidak menerima bagian *dosanya 
menjadi kebaikan berlipat ganda baginya siksaan}
[Al-Furqan: 68-69]
Artinya: Barangsiapa yang melakukannya akan menerima dua kali lipat siksaan
Mengapa? Karena dia seperti orang lain melakukan kejahatan yang sama



Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tidak ingin dosa menyebar, dan karena itu kami menemukan 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, menasihati orang-orang yang beriman untuk melihat orang yang 
melakukan kejahatan pada saat hukuman, seperti yang dikatakan Allah SWT dalam zina:
{Dan biarkan sekelompok orang percaya menyaksikan siksaan mereka}
[Cahaya: 2]
Dan apabila orang-orang mukmin melihat terjadinya azab suatu kejahatan, maka itu adalah 
peringatan untuk tidak melakukan kejahatan, dan membatasi terjadinya kejahatan.
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, siksaan itu berlipat ganda bagi 
orang-orang yang terhalang dari jalan Allah, dan ingin menyesatkan orang lain, sehingga mereka 
melakukan dua kejahatan: Yang pertama: kesesatan mereka.
Yang kedua: menyesatkan orang lain
Itulah sebabnya Anda akan menemukan beberapa dari orang-orang yang sesat mengatakan pada 
Hari Kebangkitan:
{Ya Tuhan kami, tunjukkanlah kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 
manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami, sehingga mereka bersedih hati}
[Faslat: 29]
Mereka juga mengatakan:
{Ya Tuhan kami, kami telah mematuhi tuan kami dan kesombongan kami, sehingga mereka telah 
menyesatkan kami dari jalan.
[Al-Ahzab: 67-68]
Jadi, menyerukan penyimpangan adalah kesesatan, dan melakukan sesuatu dengan penyimpangan 
adalah kesesatan. Karena sama dengan yang lain
Menggandakan siksaan tidak berarti terbakar sekali dalam api; Karena kebenaran, kemuliaan bagi-
Nya, jika kita membiarkan api membakar kita sekali saja, rasa sakit itu akan berakhir; Oleh karena 
itu, Allah SWT ingin ada siksaan demi siksaan
Allah SWT berfirman:
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka merasakan azab}
[Wanita: 56]
Itu selalu menyiksa
Atau bahwa siksaan yang berlipat ganda itu warnanya lain, ada siksaan kekafiran, dan ada siksaan 
kerusakan.
Allah SWT berfirman:
{Kami telah menambah mereka dalam siksaan di atas siksaan karena apa yang mereka lakukan 
kerusakan.}
[Lebah: 88]
Hukuman untuk kekafiran tidak membatalkan hukuman atas dosa-dosa yang dilakukan oleh orang 
yang tidak beriman
Jika domba yang bertanduk itu adalah azab bagi domba yang lembek, yaitu domba yang bertanduk 
dan domba yang tidak bertanduk menanduk, maka pada hari kiamat akan ada azab, meskipun tidak 
ada perhitungan atas hewannya; Karena dia tidak punya pilihan, tetapi itu akan digunakan sebagai 
ilustrasi skala keadilan
Allah SWT berfirman:}
Siksaan itu akan berlipat ganda bagi mereka ketika mereka tidak dapat mendengar dan tidak melihat
{[Hud: 20]
Yaitu: mereka tidak dapat memperoleh manfaat dari pendengaran meskipun ada alat pendengaran, 
sehingga mereka tidak mendengarkan pesan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 



keluarganya dan para sahabatnya, dan mereka tidak dapat mengambil manfaat darinya. mata mereka 
untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah SWT di alam semesta, seolah-olah mereka tuli dan buta, 
atau bagi mereka azab yang berlipat ganda selama mereka mampu mendengar dan melihat.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dengar dan lihat}
[Maryam: 38]
Artinya: pendengaran dan penglihatan mereka akan baik dan sehat di akhirat
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka yang kehilangan diri mereka sendiri
{(/1480) Mereka itulah orang-orang yang kehilangan diri mereka, dan apa yang mereka ciptakan 
tersesat dari mereka (21) Oleh karena itu: mereka kehilangan diri mereka sendiri; Karena dengan 
menindas jiwa dan langsung memberikannya nafsu yang waktunya singkat, mereka mengambil 
siksaan yang pasti yang waktunya kekal.
Dan dalam hal ini adalah kezaliman jiwa, dan ini adalah puncak kekecewaan, dan ini menunjukkan 
ketidakseimbangan keseimbangan, dan Anda mungkin menganiaya orang lain dengan mengambil 
darinya beberapa kebaikan untuk mendapatkan manfaat, dan dengan demikian menganiaya orang 
lain untuk kepentingan dirimu sendiri
Ketidakadilan bagi jiwa berarti Anda memberikannya kesenangan langsung dan mengabaikannya 
sebagai hukuman di masa depan, dan kesenangan langsung memiliki periode terbatas, tetapi siksaan 
tidak memiliki periode tetap.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan apa yang mereka ciptakan telah menyimpang dari mereka.}
[Hud: 21]
Artinya, apa yang mereka sembah selain Allah tidak mendapat petunjuk bagi mereka, meskipun 
orang-orang yang menyembah mereka memiliki kekuatan pada hari kiamat; Mereka bergegas ke 
mereka untuk menyelamatkan mereka dari siksaan, tetapi mereka tidak berdaya; Karena Allah SWT 
telah menghakimi orang-orang kafir ini, dan berfirman:
{Dan mereka tidak memiliki wali atau penolong di bumi.}
[At-Taubah: 74]
Demikian juga dewa-dewa yang disembah selain Allah SWT, atau sekutu bagi Allah, tidak 
dibimbing kepada mereka, bahkan dengan memaksakan kemampuan mereka untuk membantu, 
karena dewa-dewa atau sekutu itu tidak dibimbing kepada mereka, dan mereka tidak mengetahui 
tempat bagi mereka.
Dan Allah SWT berfirman:
{dan menyimpang dari mereka}
[Hud: 21]
Yaitu: dia tidak hadir dan hilang dari mereka
Dan Allah berfirman:
{apa yang biasa mereka temukan}
[Hud: 21]
Yaitu: apa yang mereka klaim palsu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jangan tersinggung bahwa mereka di akhirat.}
(/1481) Ini tidak berarti bahwa di akhirat mereka akan merugi (22) dan para ulama berbeda 
pendapat mengenai arti kata tersebut.
{tanpa bermaksud menyinggung}



Dan arti umum ketika Anda mendengar kata itu
{tanpa bermaksud menyinggung}
Artinya, itu benar dan pasti, atau sesuatu yang spesifik harus terjadi
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Jangan tersinggung bahwa mereka akan memiliki Api}
[Lebah: 62]
yaitu, itu benar dan terbukti bahwa mereka akan memiliki Neraka. Akibat dari apa yang mereka 
perbuat dari perbuatan, dan perbuatan-perbuatan itu disajikan sebelum siksaan mereka, maka ketika 
kita mendengar
{tanpa bermaksud menyinggung}
Dan seiring dengan perbuatan yang mereka lakukan, Anda percaya bahwa Allah, Maha Suci-Nya, 
memiliki hak untuk menghukum mereka
Sebagian ulama berkata: Artinya:
{tanpa bermaksud menyinggung}
benar dan terbukti
Yang lain berkata: Artinya
{tanpa bermaksud menyinggung}
Itu tidak bisa dihindari dan tidak bisa dihindari
Dan kedua makna itu bertemu karena tidak adanya awal menunjukkan bahwa itu adalah tetap
Para ulama perlu meneliti substansi kata, dan substansi kata adalah “al-jaram”, dan al-jaram: 
memotong, dan dikatakan: pelanggaran tangannya, yaitu: memotong tangannya.
Allah SWT berfirman di sini:
{Jangan tersinggung bahwa di akhirat mereka adalah orang-orang yang merugi}
[Hud: 22]
yaitu: Tidak ada pemutusan dalam apa yang Allah katakan tentang mereka bahwa mereka akan 
memiliki neraka, dan tidak ada yang mencegah itu sama sekali, dan mereka harus mencapai 
ancaman ini; Dengan demikian terpenuhi arti “harus”
Jadi: pada saat mendengar kata “tidak melanggar”, yaitu: terbukti, atau ancaman harus terjadi
Juga, Anda menemukan kata "kejahatan" yang diambil dari "al-jaram," yang merupakan 
pelanggaran hukum yang lurus, jadi ketika kita memutuskan bahwa tidak ada yang boleh mencuri 
apa pun dari siapa pun, maka ini adalah hukum yang lurus. itu orang
Juga dikatakan: pelanggaran sesuatu, yaitu: ia memperoleh kejahatannya, dan darinya adalah 
kejahatan, dan itulah sebabnya dikatakan: tentang orang-orang yang "membahayakan" dan itu 
adalah kata benda partisip dari kata kerja: "kejahatan", seperti kata "penulis" dari kata kerja 
"menulis" dan "penjahatnya" yang merupakan kata benda Tujuan, seperti "tertulis"
Jika kejahatan diambil dari gangguan ketertiban yang berlaku dalam sistem, kemudian orang-orang 
yang memfitnah Allah dan menganiaya dan menghalangi jalan Allah, maka tidak ada kejahatan bagi 
Allah untuk menyiksa mereka dengan api.
Hukuman seperti itu bukanlah kejahatan; Karena hukuman atas suatu kejahatan bukanlah kejahatan, 
melainkan pencegahan kejahatan
Jadi, semua arti bertemu, ketika kita mengatakan:
{tanpa bermaksud menyinggung}
Artinya tidak ada kejahatan dalam hukuman; Karena kejahatan itu adalah dosa besar yang telah 
mereka lakukan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}



[Al-Syura: 40]
Kebenaran telah menyebutnya buruk; Karena itu menyinggung masyarakat atau menyinggung 
individu itu sendiri
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[Lebah: 126]
Dengan demikian, kami menemukan bahwa ada beberapa makna untuk interpretasi firman Allah 
SWT:
{tanpa bermaksud menyinggung}
Artinya: Tidak ada kepastian dalam firman Allah bahwa orang-orang musyrik akan masuk neraka, 
atau pasti masuk neraka, atau benar dan telah dibuktikan bahwa mereka akan masuk neraka, atau 
tidak ada kejahatan dari kanan, Maha Suci Dia. , bahwa Dia harus melakukan ini kepada mereka; 
Karena merekalah yang melakukan apa yang pantas dihukum
Allah SWT berfirman:}
Jangan tersinggung bahwa di akhirat mereka adalah orang-orang yang merugi
{[Hud: 22]
Dan kata (yang kalah) adalah jamak dari “kalah”, yang merupakan pilihan paling efektif untuk 
pecundang, dan pecundang adalah kata benda partisip yang diambil dari kerugian.
Dan kerugian duniawi adalah bahwa pertukaran itu tidak adil bagi satu orang, seolah-olah dia 
membeli sesuatu seharga lima piaster dan dia seharusnya menjualnya lebih dari lima piaster, tetapi 
dia menjualnya hanya dengan tiga piaster, maka setelah dia mau. meningkat, dia menjual barang itu 
dengan mina kurang dari nilai aslinya
Siapa pun yang melakukan itu disebut "pecundang", dan kerugian di dunia ini dihitung di dunia, 
dan siapa pun yang kalah dalam satu transaksi dapat menang di transaksi lain.
Dan seandainya dia kalah dalam semua transaksi dunia, betapa singkatnya waktu dunia! Karena 
semua yang berakhir itu singkat, tetapi kerugian akhirat tidak ada habisnya
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir *Orang-orang 
yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Gua: 103-104]
Jadi, Yang Mahakuasa menggambarkan mereka sekali sebagai orang-orang yang merugi, dan 
sekali, Allah SWT berfirman, menjelaskan hukum atas mereka:
{Bukankah itu kerugian yang jelas?}
[grup: 15]
Ini adalah kehilangan laut yang menyerap semua tempat
Setelah itu, Allah SWT berkehendak untuk mengembalikannya, dan di dalamnya ada banyak isyarat 
spiritual; Karena ketika jiwa melihat penghakiman pada sesuatu, ia lupa untuk mengambil 
penghakiman yang berlawanan pada hal yang berlawanan
Ketika seseorang mendengar firman Allah SWT:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan}
[sarapan: 13]
Sebuah pertanyaan harus muncul di benak tentang nasib orang fasik. Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Dan orang jahat ada di Neraka}
[sarapan: 14]
Kontras ini memberikan regangan nafas pertama dan cengkeraman nafas kedua, dan di antara 



regangan dan cengkeraman ada nasihat, dan ada pertimbangan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini berbeda dengan orang-orang musyrik yang dihalangi 
dari jalan Allah, lalu mereka pergi ke neraka, dan sebaliknya adalah orang-orang beriman yang 
mengerjakan kebajikan.
Allah SWT berfirman:}
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
{(/1482) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan mereka 
bersembunyi dari Tuhannya, mereka itulah para penghuni surga, mereka itulah orang-orang yang 
beriman, dan kita mengetahui bahwa kontrak Allah SWT ada padanya (23) di yang Dia nyatakan 
mendekati Allah. beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan barang siapa yang beriman kepada 
Allah SWT dan tidak mengerjakan amal saleh akan mendapat azab; Karena kemaslahatan iman 
dicapai dengan amal shaleh
Oleh karena itu, kita menemukan Allah SWT memberi tahu kita:
{Orang Badui berkata, "Kami percaya."
[kamar: 14]
Artinya: Anda mengikuti penampilan luar Islam
Dengan demikian kita tahu bahwa ada kepastian keabsahan dan keyakinan bahwa satu-satunya 
Allah ada, dan bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, diberitahu oleh Allah SWT; Tetapi pekerjaan yang dilakukan seseorang adalah 
pembeda antara pangkat seorang mukmin dengan pangkat seorang guru
Orang yang mengerjakan pekerjaan dengan baik adalah seorang mukmin, tetapi orang yang malas 
mengerjakan pekerjaan dan mengikuti manifestasi agama adalah Muslim, dan keduanya berbeda 
dengan orang munafik yang mengaku bersemangat untuk melakukan ibadah, tetapi dia berkomplot 
dan menegur permusuhan terhadap Islam yang tidak dia percayai.
Dan orang-orang munafik di zaman Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, adalah yang pertama dalam barisan shalat, dan meskipun demikian mereka 
menyembunyikan plot dan plot plot terhadap Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah. atas dirinya, 
keluarganya dan para sahabatnya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan menyembunyikan 
Tuhannya}
[Hud: 23]
Pepatah ini menunjukkan kepada kita bahwa kriteria iman tergantung pada tauhid, 
menyempurnakan kinerja apa yang diminta oleh pendekatan Allah, dan bahwa semua itu dengan 
kerendahan hati dan penyerahan, dan itulah sebabnya dikatakan: “Tuhan, kemaksiatan 
menghasilkan penghinaan dan kekalahan itu lebih baik dari pada ibadah yang mewariskan 
kesombongan dan keangkuhan.”
Artinya: bahwa seorang mukmin tidak boleh menjadikan ibadah sebagai sarana kesombongan
dan kata
{Dan mereka bersembunyi}
Yaitu: mereka tunduk karena takut kepada Allah SWT, mereka tidak melakukan kewajiban iman 
hanya karena mereka ingin Allah tidak menghukum mereka. Sebaliknya, mereka melakukan 
kewajiban iman dan amal saleh karena takut kepada Allah.
Asal usul kata tersebut adalah dari “Al-Khebt”, yaitu tanah yang mudah, tenang dan rendah hati, 
serta yang tersembunyi dalam iman.
Allah SWT menggambarkan orang-orang beriman yang tersembunyi sebagai:



{Penghuni surga ini akan tinggal di dalamnya.}
[Hud: 23]
Yaitu: mereka yang terikat padanya, dan keabadian mereka di surga berarti mereka akan tinggal di 
surga selamanya, dan kebahagiaan surga adalah permanen dan permanen, tidak seperti kebahagiaan 
dunia ini yang mungkin terlewatkan oleh seseorang karena kematian, atau kebahagiaan. 
kebahagiaan seseorang mungkin terlewatkan oleh perampokan; Karena manusia di dunia ini rentan 
terhadap bangsa-bangsa lain, tetapi di akhirat, orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang 
beramal shaleh yang menyembunyikan Tuhannya, maka mereka adalah orang-orang yang 
berbahagia abadi.
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, menghadirkan situasi dua pihak: pihak yang menganiaya 
dirinya sendiri dengan memfitnah kebohongan dan melawan Allah, dan menghalangi jalan Allah, 
dan mencari masalah secara sesat.
Dan mereka itulah orang-orang yang merugi, dan mereka tidak mendapat pertolongan dari tuhan-
tuhan yang mereka sembah selain Allah, dan tidak ada yang dapat memisahkan mereka dari azab, 
dan mereka itulah orang-orang yang merugi.
Adapun golongan kedua, mereka adalah orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dengan rasa hormat, takut dan cinta kepada Allah SWT, dan mereka adalah penghuni surga yang 
kekal di dalamnya.
Jadi, setiap tim memiliki jalan dan tujuannya sendiri
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu:
{Perumpamaan dua golongan itu seperti orang buta dan orang tuli.}
(/1483) Perumpamaan tentang dua golongan, seperti buta dan tuli, melihat dan mendengar;
Dan kata "tim" berarti: kelompok yang bertemu untuk satu tujuan dan tujuan, seperti yang kita 
katakan: tim sepak bola atau tim lain, mereka adalah grup, dan masing-masing grup memiliki tujuan 
yang menyatukan mereka
Kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman:
{Sebuah tim di Paradise, sebuah tim di Blaze.}
[Al-Syura: 7]
dan kata
{kedua tim}
Itu datang dalam ayat yang akan kita bahas; Karena setiap kelompok termasuk kelompok yang 
berbeda dari kelompok lain, dan ini adalah fanatik, dan yang lainnya adalah fanatik
Dalam ayat ini Allah SWT memberikan perumpamaan tentang dua pemilik indera perseptual pada 
manusia, yaitu pendengaran dan penglihatan, dan keduanya merupakan sumber utama bagi manusia 
untuk memperoleh informasi, baik yang terdengar maupun yang terlihat, kemudian orang tersebut 
memiliki kemampuan. untuk menyimpulkan dan menghasilkan dari apa yang dia dengar dengan 
izin dan lihat dengan matanya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman kepada kita:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Jadi, selama Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati 
sumber dari mana buah berasal, yaitu informasi dan pengawasan, maka Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
layak untuk disyukuri.
Dan kita tahu bahwa terobosan peradaban dan kemajuan ilmu pengetahuan hanya datang dari 
mereka yang mendengar dan melihat, dan kemudian datang dari deduksi ide-ide praktis yang 



bermanfaat bagi umat manusia.
Contohnya adalah: Barangsiapa melihat bejana makanan yang ada tutupnya, dan bejana itu berisi air 
mendidih, maka diangkatlah tutupnya dari bejana itu.
Orang ini menemukan energi uap, dan menyimpulkan bahwa uap membutuhkan lebih banyak ruang 
daripada cairan dalam wadah. Oleh karena itu, tutupnya diangkat dari pot, dan penemuan ini 
berkembang untuk mengembangkan banyak aspek kehidupan
Dan jika setiap manusia berhenti pada apa yang dia dengar atau lihat dan tidak menyimpulkan apa 
pun darinya, kehidupan tidak akan berkembang dengan semua kemajuan peradaban itu.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Perumpamaan dua golongan, seperti buta dan tuli, melihat dan mendengar, apakah sama misalnya}
[Hud: 24]
Baik orang buta maupun orang tuli tidak akan meragukan bahwa orang yang melihat atau orang 
yang mendengar lebih baik darinya, dan tidak mungkin orang buta sama dengan orang yang 
melihat, atau orang tuli dengan orang yang mendengar.
Maka, Allah SWT datang dengan hal-hal yang kontradiktif, untuk mengadili orang yang mendengar 
atau membaca ayat ini, dan memisahkan hukum yang mengingatkannya tentang perbedaan antara 
orang yang melihat dan orang yang buta, serta antara orang yang buta. yang mendengar dan yang 
tuli, dan wajar jika keduanya tidak setara.
Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri ayat tersebut dengan mengatakan:
{Apakah kamu tidak ingat}
Yaitu: Apakah kamu tidak memperhatikan adanya hal-hal tersebut?
Kita tahu bahwa Allah SWT telah memberitahu kita:
{Karena bukan mata yang buta, tetapi hati yang ada di dalam dada yang buta.}
[Haji: 46]
Yaitu: seseorang mungkin melihat, atau dia mungkin memiliki telinga untuk mendengar, tetapi dia 
tidak menggunakan indera penglihatan atau indra pendengaran untuk apa itu diciptakan, dalam 
mengambil hal-hal yang tidak diketahui.
Dan setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan deskripsi masing-masing pihak dan 
perjuangannya satu sama lain, dan perbedaan masing-masing dalam tujuan, dan perjuangan di 
antara mereka, dijelaskan oleh kisah para rasul, as. atas mereka.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di beberapa tempat Al-Qur'an yang Mulia, dan di setiap 
tempat ada cuplikan dari kisah Utusan mana pun, dan cuplikan yang ditemukan dalam satu Surat 
mungkin berbeda dari cuplikan di surah lain.
Contohnya adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara dalam Surat Yunus tentang Nuh, 
Musa, Harun dan Yunus, saw, dan di sini - di Surat Hud - kisah Nuh, saw, datang lagi.
{Dan Kami mengutus Nuh kepada kaumnya}
(1484) Dan Kami mengutus Nuh kepada kaumnya, “Sesungguhnya Aku adalah peringatan yang 
nyata bagimu.” (25) Dan ayat tersebut menjelaskan masalah pengiriman Nuh, saw, sebagai utusan 
kepada umatnya.
{Saya adalah peringatan yang jelas bagi Anda}
[kap: 25]
Kami mencatat bahwa dalam salah satu dari dua bacaan ayat tersebut, hamzahnya terputus, dan 
dalam bacaan lainnya terbuka. Adapun bacaan dengan yang rusak, itu berarti bahwa Nuh, saw, 
datang dengan pesan, dan dia memberitahu kaumnya dan berkata:
{Saya adalah peringatan yang jelas bagi Anda}
[kap: 25]



Adapun bacaan al-Fath yang lain, artinya pesannya adalah:
{Saya adalah peringatan yang jelas bagi Anda}
[kap: 25]
Seolah-olah bacaan pertama berarti narasi kisah penulis, dan bacaan kedua menentukan isi pesan:
{Saya adalah peringatan yang jelas bagi Anda}
[kap: 25]
Bacaan pertama yang dihilangkan ucapannya, dan dihilangkannya ucapan tersebut banyak terdapat 
dalam Al-Qur'an, seperti firman Allah SWT:
{Dan para malaikat masuk ke atas mereka dari setiap pintu * Assalamu'alaikum atas kesabaran 
Anda}
[Guntur: 23-24]
Ini berarti bahwa para malaikat memasukkan orang-orang beriman ke dalam surga dari setiap pintu, 
dan pada saat masuk, para malaikat berkata:
{Assalamu'alaikum atas apa yang kamu bersabar.}
[Guntur: 24]
Dan dia berkata ke arahnya, saw:
{Saya adalah peringatan yang jelas bagi Anda}
[kap: 25]
Kami mengetahui darinya bahwa seorang pemberi peringatan – seperti yang kami katakan 
sebelumnya – adalah seseorang yang memberi tahu seseorang yang waktunya belum tiba, sehingga 
pendengarnya bersiap untuk bertemu dengannya, dan selama Nabi Allah Nuh datang sebagai 
pemberi peringatan, konteks berlanjut; Karena Allah SWT berfirman dalam ayat sebelumnya:
{mirip dengan dua pihak}
[Hud: 24]
Yaitu: ada golongan yang mungkar dan kafir, dan ada pemberi peringatan, sedangkan golongan 
yang lain memiliki pemberita, yang mengabarkan tentang kebaikan yang akan datang agar 
pendengarnya juga bersiap menerimanya dengan jiwa yang tentram.
Dan kelompok kafir yang patut diperingatkan, sesungguhnya datang kepada mereka dengan teks 
peringatan dalam ayat Yang Maha Kuasa:
{bahwa kamu tidak menyembah selain Allah}
(/1485) bahwa kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku takut kepadamu azab hari 
yang pedih. (26) Dan kita tahu bahwa Nuh, saw, diperhitungkan terhadap kaumnya, dan mereka 
diperhitungkan kepadanya; Oleh karena itu, kami menemukan dia takut pada mereka; Karena ikatan 
yang menyatukan mereka adalah ikatan yang kuat
Demikian juga kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, melembutkan hati para Rasul kepada 
mereka, agar mereka menerima Rasul dengan baik.
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
[Al-A'raf: 65]
Dan karena Rasul adalah saudara bagi mereka, dia tidak akan menipu mereka atau menipu mereka
Dan orang-orang terkemuka dari kaum Nuh menerima perintah dengan apa yang Kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan tentang mereka:
{Para pemimpin kaumnya yang kafir berkata,}
(/ 1486), mengatakan di depan umum orang-orang yang kafir dari umatnya apa yang kami lihat 
Anda, tetapi manusia seperti kami dan apa yang kami lihat Anda mengikuti Anda, tetapi siapa 
pendapat Orazlna Badi dan melihat Anda pada kami lebih disukai tetapi pembohong Nznkm (27) 



dan publik seperti yang kita tahu adalah wajah orang-orang, mereka adalah tuan-tuan yang 
memenuhi mata kagum, dan mereka berada di garis depan di papan mana pun
Ada pepatah populer di negara kita yang menjelaskan makna ini ketika kita mengatakan: "Anu 
memenuhi mata."
Artinya: ketika mata memandang, itu tidak kosong, karena tidak ada bagian mata yang melihat yang 
lain
Disebutkan pula: fulan itu terbatas bagi yang melihatnya, artinya jika muncul maka semua yang 
melihatnya terikat padanya, maka janganlah memperhatikan orang lain, dan tidak mungkin seperti 
itu kecuali telah fitur yang menarik mata untuk itu sehingga tidak berpaling darinya.
Yang dimaksud dengan ini adalah margin dekat, atau lingkaran pertama di sekitar pusat, jadi di 
sekitar setiap pusat ada lingkaran, dan orang-orang adalah lingkaran pertama, kemudian diikuti oleh 
lingkaran kedua, lalu ketiga dan seterusnya, dan kebingungan hanya muncul ketika lingkaran 
memiliki lebih dari satu pusat, sehingga lingkaran tersebar
Dan orang-orang yang membentuk masyarakat menanggapi Nuh, mengatakan:
{Kami hanya melihat Anda sebagai manusia seperti kami}
[Hud: 27]
Artinya: tidak ada kelebihan bagimu yang menjadikanmu lebih unggul dari kami, lalu apa yang 
membuatmu atas kami menjadi Rasul? Dan perkataan mereka ini adalah bukti kebodohan. Karena 
Rasul, selama dia berasal dari manusia, perilakunya akan menjadi teladan, dan perkataannya 
berlaku bagi pengikutnya, dan jika Rasul berasal dari selain manusia, maka manusia berhak untuk 
menolak; Karena mereka tidak akan bisa mengambil malaikat sebagai contoh mereka
Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskan masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94]
Tanggapan datang dari-Nya, Maha Suci Dia, yang berkata kepada mereka:
{Jika ada malaikat di bumi berjalan dengan tenang, Kami akan menurunkan kepada mereka dari 
surga seorang Malaikat sebagai Utusan}
[Al-Isra: 95]
Jadi: Utusan itu hanya datang sebagai mengumumkan metode dan contoh perilaku.
Misalnya: Ketika Anda melihat seekor singa di kebun binatang mana pun, berkeliaran dan 
memakan daging mentah yang ditawarkan oleh penjaga, apakah Anda menyuruh diri Anda untuk 
melakukan hal yang sama?
Tentu saja tidak, tetapi jika Anda melihat seorang ksatria di atas kuda dengan pedangnya, jiwa 
Anda mungkin menyuruh Anda untuk menjadi seperti dia.
Jadi, kita menemukan bahwa keserupaan membutuhkan penyatuan jenis kelamin; Itulah sebabnya 
kami berkata: Perumpamaan itu adalah bukti pembatalan orang-orang yang mengaku ketuhanan 
Uzair atau Isa as.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang keluar dari lidah para pemimpin kafir 
kaum Nuh:
{Dan kami tidak melihatmu mengikutimu, kecuali orang-orang yang paling hina bagi kami.}
[Hud: 27]
Dan orang miskin adalah jamak dari "yang terburuk," seperti yang kita katakan: "Orang terbaik," 
dan itu adalah jamak dari "yang terbaik."
Yang paling tercela adalah yang tercela di mata orang
Nilai uang yaitu uang buruk



Sifat buruk dari segalanya adalah limbahnya
Di pedesaan, selama musim pengumpulan “kapas”, kita melihat proses “penyortiran” kapas, yang 
dilakukan oleh anak laki-laki dan perempuan. Mereka memisahkan kapas bersih dari kacang 
almond yang belum dibuka dengan benar; Karena amigdala yang terkena biasanya mengalami 
atrofi, dan belum matang pada kematangan yang tepat
Demikian pula yang dilakukan petani pada musim pengumpulan kurma, yaitu memisahkan kurma 
yang baik dari kurma yang cacat
Oleh karena itu, segala sesuatu adalah limbahnya
Dan orang-orang terkemuka di antara orang-orang kafir dari kaum Nuh berkata:}
Dan kami tidak melihat bahwa kamu mengikuti kamu kecuali orang-orang kami yang paling fasik.
{[Hud: 27]
Artinya: Mereka menggambarkan orang-orang yang beriman kepada Nuh, saw, sebagai sampah 
masyarakat
Dan kebenaran datang di lidah mereka ketika mereka mengatakan di tempat lain:
{Dan yang malang mengikutimu}
[Penyair: 111]
Nuh, as, tidak menyangkal hal itu. Bagi mereka yang mengikutinya mungkin lemah, dan mereka 
adalah korban korupsi; Karena kekuatan dalam masyarakat tidak mendekatinya; Karena itu, dia 
tidak menderita dari tekanan para koruptor. Adapun yang lemah, merekalah yang menderita karena 
para koruptor; Segera setelah Juruselamat menampakkan diri kepada mereka dari para koruptor, 
mereka harus berpegang teguh pada-Nya
Namun bukan berarti iman tidak menyentuh hati orang-orang yang kuat, terbukti dari beberapa 
penguasa dan orang kaya Mekkah menanggapi seruan Muhammad, seperti: Abu Bakar Al-Siddiq, 
Omar Ibn Al- Khattab, Othman bin Affan, dan Abd al-Rahman bin Auf radhiyallahu 'anhu.
Tetapi sebagian besar seruan untuk reformasi adalah bahwa mereka yang dihancurkan oleh korupsi 
menanggapi mereka, mereka yang merasa mendidih di dalam ketel uap rasa sakit karena korupsi, 
dan segera setelah advokat reformasi muncul dan ingin menghilangkan korupsi, mereka berkumpul 
di sekitar. dia dan bersimpati dengan dia, bahkan jika mereka bukan budak, tetapi diatur oleh orang 
lain, mereka secara terbuka percaya pada orang reformasi Bahkan jika mereka adalah budak yang 
dimiliki oleh tuannya. Mereka percaya pada rahasia, dan yang kuat dari mereka menanggung 
penganiayaan dan siksaan
Jadi, setiap utusan yang datang pada saat korupsi, dan korupsi ini menguntungkan beberapa orang; 
Sebuah tirani yang membuat banyak orang menderita, korupsi dan tirani telah menimpa mereka
Utusan Tuhan datang sebagai revolusi melawan tirani dan korupsi; Itulah sebabnya yang lemah 
melekat padanya dan bergembira di dalamnya, dan hati mereka melilitnya
Adapun orang-orang yang diuntungkan dari korupsi, mereka berkata: Pengikutmu adalah orang 
yang paling hina
Seolah-olah pepatah ini menikam Rasul, tetapi mereka bodoh; Karena ucapan ini merupakan bukti 
perlunya kedatangan Rasul; Untuk menyelamatkan orang-orang lemah ini, dan Rasul datang untuk 
memimpin murkanya pada kerusakan bumi, dan untuk mengakhiri kerusakan ini
Ini adalah kemarahan yang berbeda dari kemarahan orang-orang biasa yang memberontak.
Tapi momok pemberontak umat manusia adalah satu hal, bahwa ia ingin terus memberontak, tetapi 
pemberontak sejati adalah orang yang memberontak untuk menghancurkan korupsi, kemudian 
tenang untuk membangun kemuliaan, sehingga pedang tidak ditumpahkan pada semua, tidak 
memihak orang atas orang lain, tidak memanjakan orang yang tertindas, dan menindas orang yang 
tertindas



Sebaliknya, ia harus menghakimi antara orang-orang dengan keadilan dan belas kasihan; Sehingga 
segala sesuatunya akan diluruskan, dan dendam akan hilang, dan semua orang akan tahu bahwa 
pemberontak tidak datang melawan sekte tertentu, melainkan datang melawan penindasan sekte 
lain. Biarkan keduanya sama di depan matanya
Dari sini muncul ketenangan dan stabilitas dalam masyarakat
Jadi, perkataan orang-orang kafir itu berasal dari kaum Nuh
}
Dan kami tidak melihat bahwa kamu mengikuti kamu kecuali orang-orang kami yang paling fasik.
{[Hud: 27]
Ini adalah pepatah yang menegaskan adanya korupsi di masyarakat ini, dan bahwa yang lemah, 
dihancurkan oleh korupsi, mengikuti Nuh, saw.
Allah SWT berfirman:}
kata keterangan
{[Hud: 27]
Yang tampak adalah yang tampak; Melawan yang tersembunyi
Bacaan lainnya adalah
pendapat pertama
{? Yaitu: setelah memulai opini
Dan ayat di sini mengatakan:
kata keterangan
{[Hud: 27]
Yaitu: arti yang tampak dari hal itu, ketika seseorang dilempari sesuatu, ia melihatnya secara 
dangkal, kemudian memikirkannya dengan seksama.
Dan ketika seseorang mendengar suatu kasus atau kasus, maka dia tidak boleh menilainya di 
permukaan saja, tetapi dia harus mempelajari kasus atau kasus dengan tenang dan tenang.
Dan mereka berkata kepada Nuh, as: Anda adalah manusia seperti kami, dan orang-orang bodoh 
kami telah mengikuti Anda. Karena mereka melihat panggilan Anda secara lahiriah.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan kebodohan ini di dalam diri mereka. Pernyataan 
masyarakat bahwa yang lemah harus merenungkan masalah dan merenungkan doa Nuh sebelum 
percaya kepadanya bertentangan dengan desakan orang lemah pada iman; Karena itu menegaskan 
bahwa esensi penghakiman bagi mereka adalah yang sehat; Karena salah satu dari orang-orang 
lemah ini tidak mengukur masalah dengan ukuran orang yang memiliki uang, tidak dengan ukuran 
orang yang memiliki gengsi, atau dengan ukuran orang yang memiliki keutamaan. Sebaliknya, 
orang-orang yang lemah dari orang-orang ini mengukur masalah dengan hati, yang berakal dan 
berwawasan, dan dengan lidah yang menyatakan iman; Karena manusia dalam bentuknya yang 
terkecil: hati dan lidahnya
Jadi: tokoh kafir dari kaum Nuh ini, menilai bahwa yang lemah lebih rendah dengan standar yang 
menurun, bukan dengan standar yang benar.
Dan jika mereka yang disebut "yang lebih rendah" menahan diri dari melayani mereka yang disebut 
"tuan" maka tuan akan merasakan keduanya, merekalah yang memberikan layanan, dan jika tukang 
kayu tidak membuat perabotan rumah, ada tidak akan ada rumah berperabot
Jika para pekerja menahan diri dari menggali dan membangun, tidak akan ada istana yang dibangun
Dan jika koki berpantang dari memasak makanan, tidak akan ada meja yang diperpanjang, dan 
semua layanan orang-orang lemah ini pergi ke orang kaya, pemilik uang, atau pemilik prestise.
Dengan demikian kita melihat bahwa alam semesta membutuhkan seseorang yang memiliki 
revolusi - bahkan melalui warisan - untuk dibelanjakan pada mereka yang juga dibutuhkan 



masyarakat, dan mereka adalah orang-orang lemah yang memberi kebaikan dari kerja keras dan 
produksi mereka.
Jadi, yang lemah adalah kelanjutan dari kedaulatan
Dan bila kita perhatikan dengan seksama, kita menemukan bahwa kekuasaan orang kaya atau orang 
yang gengsi itu muncul sebagai hasil dari usaha orang-orang yang dikatakan inferior.
Dan jika mereka meninggalkan orang kaya atau orang terpandang, dia tidak akan bisa menjadi tuan
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan kepada kami apa yang dikatakan oleh para 
pemimpin kafir kaum Nuh:}
Dan kami tidak melihat kasih karunia apapun pada Anda atas kami, melainkan kami berpikir bahwa 
Anda adalah pendusta.
{[Hud: 27]
Dan mereka - dengan pepatah ini - telah menyangkal bahwa kedaulatan Anda disebabkan oleh 
upaya orang-orang yang mengatakan bahwa mereka lebih rendah, dan mereka menyangkal jasa 
orang-orang ini.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menarik kita ke bencana yang melanda beberapa masyarakat 
ketika dia menyebutkan kepada kita apa yang orang-orang kafir katakan:
{Mereka mengatakan Lula Hama Quran diturunkan sebagai seorang pria dari dua desa besar * Yang 
paling penting bersumpah Tuhan Rehmat kami membagi mereka hidup di dunia ini, dan 
mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu sama lain Schraa}
[Al-Zukhruf: 31-32]
Maka: Yang berhak, Maha Suci-Nya, adalah yang membagi yang hidup, dan masalah hukumnya 
adalah memandang orang yang ditinggikan sebagai orang kaya.
Selama dia dibesarkan di suatu bidang, dia akan melayani orang lain di dalamnya, dan orang lain 
akan melayani dia di tempat mereka dibesarkan. Karena masalah ini didasarkan pada integrasi.
Oleh karena itu, Allah, Maha Suci-Nya, tidak melanggengkan kekayaan seseorang untuk selama-
lamanya, melainkan Dia menjadikan dunia sebagai umat di antara manusia.
Jadi: Jika pemimpin kafir di antara orang-orang Nuh, saw, tahu arti kata Al-Fadl, mereka tidak akan 
mengatakannya. Karena kebajikan lebih dari apa yang dibutuhkan makhluk, dalam arti atau makna, 
dan kebajikan membutuhkan keberadaan yang bajik dan disukai.
Dan biarkan setiap tiran melihat dalam hidupnya untuk melihat apa yang baik di dalamnya? Itu 
adalah sebagian dari uang atau prestise, dan setiap orang yang melayani tiran ini adalah pemilik 
kredit; Karena kedaulatan seorang tiran didasarkan pada pemberian mereka
Mereka adalah pemilik kredit, selama kredit itu berlebihan
Jadi: fakta bahwa dunia terhubung satu sama lain adalah hubungan kebutuhan, bukan kontrol. 
Karena itu, ketika kita melihat yang dominan mendominasi, kita katakan kepadanya: masalah itu 
rasional; Karena kamu hanya menguasai orang-orang dari kalangan yang paling keji, maka 
menunjukkan kekuatannya adalah dengan mereka yang pandai membidikkan senjata, atau oleh 
mereka yang terlatih untuk mencelakai manusia, sebagaimana ia membangun kedaulatannya dengan 
beberapa keburukan, seperti berarti untuk mencapai kendalinya.
Dan perkataan orang-orang kafir di antara kaum Nuh as:
Dan kami tidak melihat bagimu kebaikan apa pun atas kami.
{[Hud: 27]
Ini mengungkapkan bahwa mereka telah memahami kredit sebagai kaya, prestise dan posisi, dan 
mereka telah salah paham
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
tapi kami pikir kamu pembohong



{[Hud: 27]
Dugaan adalah yang paling benar, dan yang paling mungkin adalah delusi. Hal ini membuktikan 
bahwa dalam diri seseorang terdapat naluri alamiah yang terbangun dalam jiwanya seperti kilatan, 
maka orang sombong itu terus dalam kesombongannya sampai datang kilatan fitrah kepadanya, 
agar ia mengetahui bahwa yang benar itu benar, dan bahwa yang batil itu batil. .
Dan ketika kilatan ini datang dalam jiwa-jiwa dari majelis kafir ini, mereka berkata:}
tapi kami pikir kamu pembohong
{[Hud: 27]
Mereka tidak mengatakan, "Kami percaya Anda adalah pembohong."
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata: Apakah Anda melihat?
{
(/ 1487) berkata, Wahai umatku! Apakah Anda melihat bahwa Anda menyadari bahwa Tuhan 
datang ke rahmat-Nya Fmat Anda Onlzimkmoha dan Anda memiliki Pembenci (28) dan kata-kata 
Nuh, saw:
{Sudahkah kau melihat}
Artinya: Beritahu saya jika saya di atas karunia yang jelas dari Allah SWT, cahaya, wawasan, dan 
naluri dengan bimbingan, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah datang kepada saya:
{Belas kasihan}
Yaitu: pesan, sementara masalah ini disembunyikan dari Anda, apakah dia memaksa Anda 
melakukannya? Tidak; Karena iman harus datang dengan sukarela setelah bujukan yang nyata, 
emosi yang moderat, dan pilihan tertentu
Ketika kita melihat apa yang dia katakan:
{Kami mengikat Anda saat Anda membencinya}
[Hud: 28]
Kami menemukan hamzah interogatif, lalu kata kerja "melakukan", lalu alamatnya cukup, dan di 
sini kita berada di depan interogatif, kata kerja, subjek yang tertanam dalam kata kerja, objek atau 
cukup untuk dialamatkan, dan a objek kedua adalah belas kasihan
Oleh karena itu: tidak ada kewajiban dari Rasul bagi umatnya untuk beriman; Karena iman butuh 
hati, bukan cetakan, dan pemaksaan pola tidak menanamkan iman di hati
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menginginkan dari ciptaan-Nya hati yang tunduk kepada-Nya, 
bukan cetakan yang tunduk.
{Apakah Anda telah menciptakan paling banyak atau langit}
[Sengketa: 27]
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menundukkan langit, matahari, bulan, dan seluruh alam semesta, 
dan Dia, Maha Suci Dia, berkata kepada kita:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Seluruh alam semesta tunduk pada kehendak Allah SWT
Allah SWT menciptakan para malaikat dan mereka adalah ras yang lebih tinggi dari manusia, dan 
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Larangan: 6]
Jadi, jika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menginginkan cetakan, Dia akan 
menundukkan semua ciptaan untuk menyembah-Nya, tetapi Dia, Maha Suci Dia, menginginkan hati 



yang rendah hati; Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Dengan demikian, kita tahu bahwa Allah SWT bebas dari keinginan untuk menundukkan bentuk 
manusia. Sebaliknya, Allah SWT berkehendak menjadikan manusia sebagai pilihan bebas. Oleh 
karena itu, Allah SWT tidak memaksa seseorang untuk beriman
Agama bukan dengan paksaan, tetapi dengan kesukarelaan dan persetujuan
Dan sesungguhnya, Yang Maha Tinggi, Dia yang berfirman:
{Tidak ada paksaan dalam agama. Kebenaran dimanifestasikan dari kesalahan.}
[Al-Baqarah: 256]
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, meminta ciptaan dari ciptaan untuk menyajikan masalah 
iman kepada akal, karena pikiran dengan kesadaran menjadi kagum pada kreativitas pencipta, dan 
atas kekaguman, ia cenderung memilihnya dengan pasti. dari orang percaya.
Kanan mengatakan:
{Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal}
[Al Imran: 190]
Dan paksaan hanya pada hal yang tidak jelas. Karena ketika kurikulum meminta Anda untuk tidak 
mencuri dari orang lain, itu menjamin Anda bahwa orang lain tidak akan mencuri dari Anda, dan 
ketika itu memerintahkan Anda untuk tidak melihat hal-hal yang dilarang orang lain, itu melindungi 
Anda yang dilarang, dan ketika itu memerintahkan Anda untuk tidak memfitnah siapa pun, dan 
tidak menyimpan dendam kepada siapa pun, dalam semua ini adalah penghiburan bagi manusia.
Jadi: apa yang dibutuhkan kurikulum adalah segala sesuatu yang nyaman bagi manusia, dan jika 
Anda melihat persyaratan kurikulum, Anda tidak akan menemukan bahwa mereka dituntut dari 
Anda sendiri, tetapi mereka juga dituntut dari orang-orang untuk Anda.
Ini adalah pertukaran kehendak Allah untuk rekonstruksi alam semesta dengan memberi dan 
menerima
Oleh karena itu, pedoman tersebut tidak perlu dipaksakan, melainkan Anda temukan di dalamnya 
bukti yang jelas memisahkannya dari perubahan.
Masalahnya adalah bahwa beberapa orang menggunakan ayat ini di tempat yang salah. Ketika Anda 
meminta seorang Muslim untuk berdoa, Anda akan menemukan dia berkata kepada Anda:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Dan Anda dapat mengatakan kepadanya: Tidak ada paksaan dalam menjalankan agama dan 
mempercayainya, tetapi jika Anda percaya pada agama, maka jangan melanggarnya, dengan 
mengganggu pendekatannya atau berpaling darinya.
Oleh karena itu, Allah SWT memperberat hukuman karena meninggalkan agama. Karena Allah 
SWT tidak memaksa siapa pun untuk masuk ke dalam agama, tetapi bagi seseorang untuk berpikir 
dan berefleksi; Karena jika dia masuk ke dalam agama dan melakukan dosa, dia akan menerima 
hukuman dosa; Karena dia masuk dengan kemauannya sendiri dan memilihnya dengan pasti, maka 
pelanggaran ada hukumannya
Jadi: Memasuki iman bukanlah suatu paksaan di dalamnya, tetapi meninggalkan agama 
membutuhkan penetapan hukuman hadd pada orang yang murtad dan hukuman orang berdosa 
karena ketidaktaatannya.
Dan ketika semua orang mengetahui hal ini, mereka tahu bahwa Allah SWT telah mempersulit 



masuk agama dengan mempersulit efek meninggalkannya.
Setelah itu, Allah SWT berfirman di lidah Nuh, saw:}
Dan saya tidak meminta uang kepada Anda
{/ (1488) Wahai kaumku janganlah engkau memintanya uang hanya pada Allah dan apa yang aku 
Btard orang-orang yang beriman mereka Mlaqo Tuhan mereka, tapi aku melihat beberapa orang 
bodoh (29) Rasa seperti itu datang untuk mengatakan dengan semua utusan, di tempat lain 
mengatakan benar Yang Mahakuasa:
{Katakan: Saya tidak meminta Anda untuk itu.}
[Ternak: 90]
Karena pertimbangan dalam pertukaran mungkin bukan uang, melainkan mungkin kurma, jelai, 
kapas, atau sesuatu yang lain, dan imbalannya - seperti yang kita ketahui - lebih umum daripada 
apakah itu uang atau bukan. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di sini:
{Saya tidak meminta uang untuk itu, jika upah saya hanya untuk Allah.}
[Hud: 29]
Jadi, kami menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membesar-besarkan masalah ini
Dan Nabi bersabda:
{Hadiah saya hanya untuk Allah}
[Hud: 29]
Ini adalah pepatah yang menunjukkan bahwa perintah yang dibawa Rasul adalah hal yang 
bermanfaat. Karena biayanya hanya sepadan dengan manfaatnya
Kita tahu bahwa pertukaran sesuatu untuk hal yang sama atau setara; Ini disebut membeli, tetapi 
bagi seseorang untuk mengambil manfaat dari mata, dan mata tetap menjadi milik pemiliknya, siapa 
pun yang mengambil manfaat ini membayar sewa untuk itu. Nuh s.a.w. pernah berkata: Aku berhak 
mendapat upah karena aku memberimu keuntungan, tapi aku tidak akan mengambil apapun darimu, 
tidak ada asketisme sebagai imbalannya. Tapi aku berharap pahala dari orang yang lebih baik 
darimu, lebih besar dan lebih besar
Dan karena orang-orang yang tidak percaya ini menggambarkan orang-orang yang mengikuti Nuh 
sebagai orang yang celaka; Jadi tanggapan datang dari Nuh, saw:
{Dan aku tidak akan mengusir orang-orang yang beriman}
[Hud: 29]
Tanggapan ini menjelaskan bahwa Nuh, saw, tidak bisa mengusir seseorang dari iman karena dia 
miskin. Kepastian iman tidak ada hubungannya dengan kekayaan, gengsi, kemiskinan atau 
kebutuhan.
Dan seorang Rasul tidak meninggalkan tempat pengikutnya yang miskin sehingga orang kaya 
datang, melainkan semua sama di hadapan Allah SWT.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jangan mengusir orang-orang yang mengklaim Tuhan mereka pagi dan sore, ingin 
menghadapi Anda dari diri sesuatu dan dari akun Anda pada mereka dari sesuatu Vttrdhm akan 
menjadi penindas}
[Ternak: 52]
Yang benar, Maha Suci-Nya, telah menjadikan orang-orang yang disebut dengan kata “sengsara” 
menjadi fitnah, maka barang siapa yang sombong karena kemiskinan dan kelemahan para pengikut 
Rasul, biarkan dia tenggelam dalam kesombongannya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan demikianlah kami mencoba satu sama lain, sehingga mereka mungkin berkata: Apakah ini 
dari Allah atas mereka dari antara kita? Bukankah Allah yang jahat?}



[Ternak: 53]
Dan juga Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan Rasul-Nya untuk mengarahkan pandangannya 
pada orang-orang lemah ini, dan tidak berpaling dari mereka atau salah satu dari mereka. 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan bersabarlah terhadap orang-orang yang berdoa kepada Tuhannya di pagi dan sore hari, karena 
mengharapkan wajah-Nya, dan mata mereka tidak menyimpang dari Anda}
[Gua: 28]
Pepatah ini datang agar tidak ada kerusakan atau permusuhan akan muncul di antara orang-orang 
yang beriman kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan 
tidak akan dikatakan: "Si fulan itu dekat. untuk dia"; Oleh karena itu, ketika dia duduk, dia shalawat 
dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya; Dia mendistribusikan pandangannya ke semua 
orang yang duduk, sehingga setiap orang yang duduk berpikir bahwa pandangannya tidak berpaling 
darinya
Dan dalam ayat yang mulia ini yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kebenaran, di awan-awan 
dan ditinggikan Dia, mengatakan pada lidah tuan kita Nuh - saw - sebagai deskripsi dari orang-
orang lemah yang beriman:}
Mereka telah bertemu Tuhan mereka
{[Hud: 29]
Dan ini adalah pernyataan bahwa Nuh, saw, tidak akan mengusir orang-orang beriman yang lemah 
ini. Jika dia mengusir mereka dan mereka adalah orang-orang yang akan bertemu dengan Allah 
SWT, apakah Nuh, saw, memungkinkan untuk dikatakan tentang dia di depan kebenaran, Yang 
Diberkati dan Ditinggikan, bahwa dia mengusir orang-orang yang beriman kepada-Nya. pesan? 
tentu saja tidak
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, akan meminta pertanggungjawaban para Rasul-
Nya, dan orang-orang yang diutus kepada mereka, sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Jadi mari kita bertanya kepada siapa dia dikirim, dan kita akan menanyai para utusan.}
[Bea Cukai: 6]
Jadi: Nuh - saw - tahu bahwa dia bertanggung jawab di hadapan Tuhannya, tetapi orang-orang kafir 
yang terkenal dari kaumnya ini bodoh; Itulah sebabnya Allah SWT berfirman di akhir ayat mulia ini 
di lidah Nuh, saw:}
tapi saya melihat Anda adalah orang-orang bodoh
{[Hud: 29]
Artinya: Mereka tidak memahami misi Nuh, saw, dan bahwa dia bertanggung jawab kepada 
Tuhannya
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
dan orang-orang yang menolongku dari Allah
{(1489) Dan hai umatku, siapakah yang akan menolongku dari Allah jika aku mengusir mereka, 
tidakkah kamu ingat? (30) Di sini Nuh, saw, menjelaskan bahwa dia tidak mampu menghadapi 
Allah jika dia mengusir orang-orang lemah ini; Karena tidak ada yang akan membantu Nuh 
melawan Allah - Yang Mahakuasa - pada saat hisab. Ada suatu hari di mana tidak ada yang berhak 
melakukannya kecuali Allah, dan tidak ada yang bisa memberi syafaat tanpa izin-Nya, Maha Suci 
Dia, dan tidak ada yang bisa membantu siapa pun melawan Allah SWT; Karena dia Mahakuasa di 
atas semua ciptaannya, dan kemenangan - seperti yang kita tahu - adalah melalui kemenangan, 
tetapi syafaat adalah dengan penyerahan diri, dan hak, Maha Suci Dia, tidak mengizinkan siapa pun 
untuk bersyafaat untuk pengusiran seorang mukmin dari lipatan iman.
Dalam pepatah ini adalah peringatan dari Nuh, saw, kepada umatnya; Oleh karena itu, Allah SWT 



berfirman:
{Apakah kamu tidak ingat}
[Hud: 30] Artinya: kelengahan tidak akan menimpa Anda dan membuat Anda lupa apa yang harus 
Anda ingat
Dan sebagaimana Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan zikir, yang dalam perjalanannya 
menjauhkan manusia dari kelalaian, Kebenaran, Maha Suci Dia, juga datang dengan perenungan, 
yaitu perenungan untuk merancang sesuatu yang baru melalui realisasi dari pikiran melalui 
kontemplasi, yang membuat manusia dalam kontemplasi membawanya ke penyucian dan 
transendensi Sang Pencipta, dan dengan demikian manusia mencapai fakta-fakta yang diungkapkan 
kepadanya. Tonggak sejarah
Kebenaran - Maha Suci Dia - juga datang dengan kontemplasi, yaitu, bahwa seseorang tidak boleh 
mengambil masalah ke tangan mereka sendiri, atau tertipu oleh fenomena tersebut. Sebaliknya, 
perlu untuk mencari realitas berbagai hal.
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
[Wanita: 82]
Yaitu: Apakah mereka tidak mencari harta karun yang ditemukan di latar belakang data Al-Qur'an?
Perenungan adalah apa yang mengungkapkan makna tersembunyi di balik makna yang tampak dari 
ayat-ayat tersebut, dan orang-orang berbeda dalam pengungkapan rahasia Kitab Allah ketika 
mereka melihat di balik makna yang tampak.
Itulah sebabnya kami menemukan Abdullah bin Masoud, ra dengan dia, mengatakan: "Revolusi Al-
Qur'an," artinya: putar makna ayat-ayat untuk menemukan harta di dalamnya, dan jangan 
mengambil ayat-ayat itu untuk makna nyata mereka, karena keajaiban Al-Qur'an tidak berakhir.
Allah SWT berfirman, melanjutkan apa yang disebutkan oleh Nuh:
{Saya tidak mengatakan kepada Anda bahwa saya memiliki harta Allah.}
(/ 1490) Saya tidak mengatakan Anda memiliki lemari Allah Saya tidak tahu yang gaib Saya tidak 
mengatakan saya adalah raja dan mengatakan kepada mereka yang membenci mata Allah yang baik 
Allah tidak akan Aatehm tahu apa dalam diri saya jika orang-orang yang berbuat jahat (31) 
Demikianlah Nuh menghalang-halangi perdamaian pada orang-orang kafir ini semua Alasan 
mereka murtad dari iman, jika mereka mengira bahwa iman membutuhkan kekayaan, maka Nuh 
tidak memiliki harta untuk Allah, dan dia tidak memiliki lebih dari publik ini, dan jika mereka 
meminta agar yang ghaib diwahyukan kepada mereka, maka ilmu yang ghaib hanya milik Allah 
SWT saja.
Nuh tidak mengklaim bahwa dia adalah ras selain manusia, tetapi dia adalah manusia seperti 
mereka, dan dia tidak memiliki kekuatan untuk memaksa mereka untuk taat, apakah itu kekayaan, 
prestise, atau pengetahuan yang gaib.
Nuh, as, tidak akan mengusir orang-orang yang beriman dari antara orang-orang yang lemah, yang 
kamu hina dan hina, dan yang diejek oleh mata orang-orang kafir ini. Karena Nuh takut untuk 
meminta kepada Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - kepadanya apakah dia akan 
menutup pintu iman di hadapan orang-orang yang lemah.
Kita perlu berhenti sejenak di sini ketika Allah SWT berfirman:
{Dan aku tidak mengatakan kepadamu bahwa aku memiliki perbendaharaan Allah, tidak pula aku 
mengetahui yang ghaib, tidak pula aku mengatakan bahwa aku adalah seorang malaikat, dan tidak 
pula aku mengatakan kepada orang-orang yang mengenal-Nya.}
[Hud: 31]
Kami perhatikan di sini bahwa ucapan telah dialihkan ke ghibah, jadi Nuh, saw, tidak berbicara 



kepada mereka yang lemah dan berkata kepada mereka: Allah akan menahan kebaikan dari Anda, 
karena Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam jiwa mereka. .
Dan allam dalam satu kata
{bagi mereka yang}
Itu berarti berbicara tentang yang lemah, bukan berbicara dengan yang lemah
Dan munculnya “al-lam” dalam arti “on” memiliki kesejajaran, seperti firman Allah SWT:
{Dan orang-orang yang kafir pada kebenaran berkata, ketika datang kepada mereka, bahwa ini tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata.}
[Syeba: 43]
Di sini mereka tidak mengatakan kebenaran, tetapi mereka mengatakan tentang kebenaran, dan 
beginilah kata "lam" menjadi berarti "tentang"
Dengan demikian, Nuh - saw - menjelaskan bahwa jika dia mengusir orang-orang yang disebut 
"malas", ini berarti dia mengetahui niatnya, dan Nuh - saw - tahu dengan pasti bahwa Allah adalah 
yang paling berpengetahuan. dari apa yang ada di dalam jiwa; Oleh karena itu, Nuh tidak 
menempatkan dirinya pada posisi yang tidak adil, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang 
lain
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka bilang, Yunus, kamu berdebat dengan kami, jadi kami banyak berdebat}
(/ 1491) Mereka berkata, “Wahai Nuh, kamu telah berdebat dengan kami, jadi kami banyak 
berdebat, maka kami datang dengan apa yang kamu janjikan kepada kami jika kamu termasuk 
orang yang benar dengan tujuan mengatakan (32) dengan tujuan menjatuhkan sisi lain.
Jadi, argumen adalah diskusi dua pihak, yang berbagi kata-kata dengan tujuan membujuk salah satu 
dari yang lain untuk meninggalkan aliran pemikirannya sendiri ke doktrin orang yang 
mengatakannya.
Kata “jadal” diambil dari kata “jadal” yang artinya: memuntir, dan melilitkan tali berasal dari 
mengambil helai-helai rambut dari lenan atau sutra atau bahan apapun seperti ini atau itu, kemudian 
menyatukan dua helai rambut satu sama lain, kemudian saling melilitkan dua helai rambut. , dan 
seterusnya sampai tali selesai
Orang yang kuat dikatakan “berotot”, artinya otot-ototnya tidak kendur atau lemah, melainkan 
kencang, yaitu terjalin dan kencang.
Dan ketika Anda melihat sistem otot, Anda kagum pada kemampuan Allah SWT, yang 
menciptakan setiap otot dalam bentuk dan gaya tertentu, memungkinkannya untuk bersinergi dan 
bekerja sama dengan otot lain untuk melakukan gerakan yang diperlukan.
Ketika seseorang mengangkat kepalanya, dia perlu menggerakkan lebih dari satu otot, dan ketika 
tangan bekerja, itu menggerakkan lebih dari satu otot.
Dan mereka berkata kepada Nuh as:
{Anda telah berdebat dengan kami, jadi kami banyak berdebat}
[Hud: 32]
Kita tahu bahwa Nuh as, hidup seribu tahun dikurangi lima puluh tahun, dan ini berarti 
perdebatannya dengan mereka membutuhkan waktu lama.
Berdebat berbeda dari berdebat, karena berdebat hanya terjadi setelah kebenaran, dan berdebat 
terjadi setelah munculnya kebenaran
Argumen - kemudian - diperlukan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang mengatakan:
{Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.}
[Lebah: 125]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:



{Allah telah mendengar perkataan wanita yang berdebat denganmu tentang suaminya dan mengadu 
kepada Allah.}
[Argumen: 1]
Oleh karena itu: argumen diperlukan untuk sampai pada kebenaran, asalkan argumen itu baik, tanpa 
gesekan atau bahaya.
Ada perbedaan antara gesekan pendapat, dan gesekan pendapat, jadi gesekan itu seperti itu, yaitu 
keinginan untuk tidak mencapai kebenaran, tetapi gesekan itulah yang mengarah pada kebenaran, 
seperti kita menggosok pelatuk dengan sepotong besi, dan percikan dihasilkan untuk melihat 
kebenaran, sementara gesekan menyembunyikan dan mengaburkan kebenaran.
Dan wanita adalah argumen setelah kebenaran muncul, dan itu diambil dari ambing. Yang tersisa 
adalah susu, dan untuk bagian terakhir ini disebut "asam".
Oleh karena itu, mereka mengambil dari proses ini kata “Al-Mi'ra”, yang berarti setelah munculnya 
kebenaran
Dan di sana selain berdebat dan berdebat, dan gesekan, dan gesekan, dan argumen; Yang dimaksud 
dengan jamaah haji adalah menunjukkan argumentasi lawan atas lawannya
Dan setelah mereka bosan dengan kontroversi Nuh, saw, mereka meminta agar hukuman yang telah 
dia peringatkan kepada mereka harus dijatuhkan pada mereka, dan mereka menunda datangnya 
siksaan ini. Karena Nuh, saw, hidup di antara mereka seribu tahun dikurangi lima puluh, dan 
mereka berkata:
{Maka berikanlah kepada kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar}
[Hud: 32]
Seolah-olah - dengan perkataan ini - mereka membawa Nuh keluar, yang mengambilnya dari 
tangannya untuk membawa siksaan, atau mencegah siksaan, dan ini adalah masalah yang tidak 
dimiliki Nuh, melainkan milik Allah SWT.
Itulah sebabnya Nuh, saw, memperingatkan mereka:
{Dia berkata, "Hanya Allah yang akan membawanya kepadamu.}
(/ 1492) Dia berkata, “Allah hanya memberikannya kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu 
tidak mampu melakukan keajaiban (33) karena Allah SWT yang menetapkan hukuman untuk 
sementara waktu, dan menetapkan untuk setiap siksaan, Allah menghendaki kelahiran kembali di 
tergesa-gesa, dan sesuatu tidak sampai kepada manusia sampai waktunya
Mereka tidak akan mengecewakan Allah SWT dan tidak akan lari dari-Nya; Karena tidak ada 
kekuatan di alam semesta yang dapat menghalangi kehendak Allah SWT, atau mengingkari-Nya
Allah SWT berfirman setelah itu di lidah Nuh, saw:
{Dan saran saya tidak bermanfaat bagi Anda jika saya ingin menasihati Anda.}
(/ 1493) juga tidak untung Anda menasihati saya jika saya ingin menasihati Anda jika Allah ingin 
Agoicm adalah Tuhan Anda dan kepada-Nya Anda akan kembali (34) dan artinya di sini: Jika Allah 
SWT ingin Agoicm akan nasihat Tantvawa jika Anda ingin menasihati Anda; Karena ayat tersebut 
mengandung banyak syarat
Contoh dari kehidupan kita: Ketika kepala sekolah mengeluarkan seorang siswa, sebagai hukuman 
atas kesalahan tertentu, siswa mungkin bersimpati dengan yang melihatnya, dan kepala sekolah 
berkata: “Jika Anda datang kepada saya besok, saya akan menerima permintaan maaf Anda. jika 
ayahmu bersamamu.”
Dan ucapan orang yang melihatnya: "Jika ayahmu bersamamu" adalah kondisi yang terlambat, 
tetapi harus didahulukan
Dalam ayat mulia - yang sedang kita bicarakan - syarat pertama datang terlambat, tetapi apakah 



Allah menipu hamba-hamba-Nya? Tidak, Dia, Maha Suci-Nya, membimbing mereka, dan rayuan 
adalah kesesatan dan jarak dari jalan yang lurus
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan tentang Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya, keluarga dan sahabatnya:
{apa teman Anda tersesat dan tidak menipu dia}
[bintang: 2]
Allah SWT berfirman tentang Adam, saw, ketika dia makan dari pohon:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, jadi dia menipunya}
[Taha: 121]
Kita tidak boleh jatuh ke dalam penderitaan yang membuat beberapa orang keliru, ketika mereka 
menerima ekspresi keyakinan berdasarkan apa yang dikenal istilah itu dalam artian; Kata-kata itu 
memiliki banyak arti
Oleh karena itu, kita harus menyajikan semua arti dari ekspresi untuk mengambil pengucapan yang 
sesuai untuk konteks
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Maka datanglah setelah mereka pengganti yang hilang shalat dan mengikuti hawa nafsu, maka 
mereka akan menemui kejahatan}
[Maryam: 59]
Allah berfirman di sini:
{mereka akan bertemu kejahatan}
Artinya, mereka akan menemui siksaan, karena pelanggaran mereka adalah penyebab siksaan 
mereka, maka dia menamakan siksaan itu dengan nama penyebabnya.
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]
Yang benar, Maha Suci Dia, tidak menyakiti hamba-hamba-Nya, tetapi merekalah yang menyakiti 
diri sendiri.
Demikian juga, "al-ghayy" digunakan dalam arti "godaan," dan digunakan dalam arti siksaan yang 
dihasilkan dari pembalikan.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah disajikan dalam bukunya banyak gambar godaan. Ketika 
Adam, saw, berpaling dari jalan dan makan dari pohon terlarang, meskipun peringatan Kebenaran, 
Maha Suci Dia, tidak mendekatinya. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam situasi ini:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, jadi dia menipunya}
[Taha: 121]
Adam a.s. melakukan itu karena sifat manusianya, maka Allah SWT ingin mengajarinya bahwa jika 
dia melanggar kurikulum dalam "lakukan" dan "jangan", kesalahannya akan muncul dan 
kesalahannya akan muncul. dia.
Dengan demikian, Adam a.s. mengambil pengalaman untuk siap menerima kurikulum dan wahyu
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan kata-kata setan dengan mengatakan:
{Ya Tuhanku, karena apa yang Engkau telah merayuku, aku akan membuat negeri itu menarik bagi 
mereka, dan aku akan merayu mereka semua.}
[Batu: 39]
Tetapi apakah Allah - Maha Suci Dia - menipu Setan? Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak merayu, 
tetapi menyerahkan pilihan kepada yang bertanggung jawab: jika Dia menghendaki Dia akan taat, 
dan jika Dia menghendaki Dia akan memberontak.
Dan jika Dia, Maha Suci Dia, menjadikan kita orang-orang yang beriman, kita tidak akan punya 



pilihan.
Oleh karena itu: pilihannya tidak terbatas pada godaan, tetapi juga termasuk hidayah, dan seseorang 
dapat dibimbing, dan dapat tersesat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Atau apakah mereka mengatakan dia memalsukannya? Katakan: Saya telah mengarangnya}
(/1494) Atau apakah mereka mengatakan dia mengarangnya? Katakanlah: Jika saya mengarangnya, 
maka saya seorang penjahat, dan saya tidak bersalah atas apa yang Anda bersalah. Semoga Allah 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, dan semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian
Dan fitnah - seperti yang kita tahu - adalah kebohongan yang disengaja yang bertentangan dengan 
kenyataan
Dan lihat semua yang datang dengan kurikulum yang harus dipatuhi oleh individu, Anda akan 
menemukan bahwa itu mengikat semua orang, dan manfaat yang diperoleh Anda dari komitmen 
semua orang - termasuk Anda - akan menjadi manfaat besar. Jika kurikulum memberi tahu Anda: 
Jangan mencuri; Ini adalah keselamatan Anda dari orang-orang yang mencuri Anda
Karena itu, ketika Anda mendengarkan metodologi, jangan lihat apa yang diambil dari Anda, tetapi 
lihat apa yang diambil untuk Anda.
Oleh karena itu, kurikulum tidak bisa difitnah
Kita tahu bahwa kurikulum menetapkan standar integritas yang adil dalam masyarakat, dan ketika 
Allah SWT mengatur, mungkin tampak bagi Anda bahwa itu membatasi kebebasan Anda, tetapi 
sebenarnya itu memberi Anda banyak manfaat, dan melindungi Anda dari orang lain yang 
menyerang Anda.
Tanggapan terhadap tuduhan fitnah ada dua hal: apakah mereka memfitnah yang sama, atau bahwa 
dia menanggung beban kejahatan fitnah.
Dan jika dia tidak memalsukan, maka mereka akan menanggung beban kejahatan mereka dengan 
menuduh dia telah memalsukan.
Dan gaya ayat yang mulia menghilangkan kepolosan mereka di bagian pertama, dan jika itu datang 
dengan mengatakan tanpa kebingungan, Yang Mahakuasa akan berkata: Katakanlah: Jika saya 
memfitnahnya, maka saya bersalah karenanya, dan Anda tidak bersalah itu, dan jika saya tidak 
mengarangnya, maka Anda harus melakukan kejahatan Anda dan saya tidak bersalah.
Kelalaian itu datang dari bagian yang berlawanan, dan inilah yang disebut dalam bahasa “al-Ittibah”
Dan Allah SWT berfirman:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah}
[Al-Baqarah: 249]
Dan kelompok kecil adalah kelangkaan personel, perlengkapan dan segala keperluan perang, dan 
kelompok besar menunjukkan kelimpahannya dalam perlengkapan dan jumlah serta segala 
perbekalan perang, dan kelompok kecil hanya menang atas izin Allah.
Dengan demikian, Kebenaran Yang Maha Suci menjelaskan bahwa penyebab membutuhkan 
kemenangan kelompok besar, tetapi kehendak-Nya, Maha Suci Dia, mengatasi penyebab dan 
mencapai apa yang dikehendaki Allah SWT.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Ada tanda bagimu dalam dua golongan yang saling bertemu: satu golongan berperang di jalan 
Allah, dan golongan yang lain kafir}
[Al Imran: 13]
Dan Yang Maha Kuasa menghilangkan sifat keimanan dari golongan pertama, dan juga menghapus 
dari golongan kedua sifat yang diperjuangkannya demi kezaliman dan setan, dan ini disebut “al-



Ithtibaak”
Dan di sini dalam ayat yang akan kita bahas, Yang Mahakuasa berkata:
{Katakan: Jika Anda yang menciptakannya, maka saya melakukan kejahatan, dan saya tidak 
bersalah atas apa yang Anda tuduh.}
[Hud: 35]
Tapi Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, berkehendak menjelaskan kepada kita apa 
yang Rasulullah, Muhammad, salat dan saw, keluarga, dan sahabatnya, katakan ketika dia berbicara 
kepada umatnya.
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya tentang apa yang 
Anda lakukan.}
[Syeba: 25]
Dia tidak mengatakan: "Apa yang Anda kriminalisasi?"
Kerusakan verbal dan fisiknya tidak sebanding dengan kerusakan verbal
Demikian juga Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, disebutkan apa yang datang di lidah Muhammad, 
semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Ini adalah peninggian argumentasi yang sesuai dengan rahmat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, yang diturunkan Allah kepada seluruh dunia.
Dan setelah seribu tahun, kecuali lima puluh, dari argumen Nuh, saw, dengan kaumnya, kebenaran, 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berkata kepadanya:
{Dan diwahyukan kepada Nuh bahwa dia tidak akan percaya}
(1495) Dan diwahyukan kepada Nuh bahwa tidak seorang pun dari kaummu yang beriman kecuali 
orang-orang yang beriman.
Ini mirip dengan ini di puncak keyakinan ketika Allah SWT berfirman:
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak}
[Para Nabi: 22]
Dan "kecuali" di sini juga berarti "selain," dan jika "kecuali" dalam arti pengecualian, ini berarti 
bahwa Allah SWT - Allah melarang - akan berada di antara tuhan-tuhan lain, jadi tidak tepat di sini 
untuk "kecuali" menjadi pengecualian, melainkan dalam arti "selain." Ini menyampaikan makna 
keesaan Allah, Perkasa dan Sublim, dan keunikan-Nya dalam ketuhanan
Ayat yang sedang kita bicarakan dalam pikiran kita menegaskan bahwa tidak seorang pun dari 
umatnya selain orang-orang yang beriman kepada Nuh, saw, akan percaya; Allah telah menyegel 
masalah ini
Hal ini memberikan pembenaran bagi Nabi Nuh as yang berani mendo'akan kaumnya yang tidak 
beriman dengan mengatakan:
{Oh Tuhan!
[Nuh: 26-27]
Pembenaran untuk ini adalah bahwa dia, saw, telah memanggil mereka untuk beriman untuk waktu 
yang lama, tetapi mereka tidak menanggapi, dan Allah SWT mengungkapkan kepadanya bahwa 
mereka tidak akan percaya, dan dia berkata kepadanya, Maha Suci Dia:
{Jangan putus asa dengan apa yang biasa mereka lakukan}
[Hud: 36]
Dan kesengsaraan adalah kesedihan yang menyesakkan, dan mereka telah kafir, dan tidak ada dosa 
setelah kekafiran
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Dan membuat bahtera di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami}
(/ 1496) Dan jadikan bahtera itu di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami, dan jangan 
berbicara kepada-Ku tentang orang-orang yang zalim, karena mereka ditenggelamkan.
Arti dari "membuat" berarti: mengerjakan suatu karya, dan ada perbedaan antara suatu keahlian dan 
suatu keahlian. Keahlian dapat ditemukan tidak ada, seperti pembuat cangkir, pembuat sepatu, 
pembuat Najaf, atau pembuat kursi. Adapun orang yang memelihara pengerjaannya, dialah 
pengrajinnya.
Ada proses lain untuk pemotongan, seperti profesi seorang petani yang membajak tanah dan 
menabur cinta di atasnya dan menyiraminya untuk mendapatkan tanaman darinya. Pemilik profesi 
ini disebut “petani” atau “petani”; Karena rezeki langsung kehidupan berasal dari pertanian
Adapun pembuatnya, ia membawa sebagian kebutuhan hidup, dalam perkembangannya, dan 
menciptakan mesin atau membuat alat yang tidak ada, dan pengrajin adalah yang memelihara mesin 
itu, sedangkan pedagang adalah yang melakukan. proses yang menggabungkan semua itu, dan dia 
adalah sarana antara produsen barang dan konsumen, pedagang adalah untuk menampilkan barang-
barang dalam rangka Jual Beli
Dan Allah SWT berfirman di sini kepada Nuh, saw:
{Dan membuat bahtera}
[Hud: 37]
Artinya: Dia menciptakan sesuatu dari tidak ada, kecuali bahwa hal ini akan dibuat dari sesuatu 
yang lain yang ada, karena Nuh, saw, telah menanam pohon sebelumnya, dan itu tinggal 
bersamanya untuk waktu yang lama, dan itu menjadi membesar pada batang dan cabang.
Nabi Nuh memulai proses membelah pohon itu untuk dijadikan bahtera, yang panjangnya, seperti 
yang dikatakan, mencapai tiga ratus hasta, lebarnya lima puluh hasta, dan tingginya tiga puluh 
hasta. , dan itu terdiri dari tiga lantai untuk menampung orang-orang percaya, dan dua pasang dari 
setiap jenis binatang, binatang buas, kutu, binatang buas dan binatang buas
Dan kita telah mengetahui bahwa pohon yang ditanam Nuh, saw, sangat meningkat karena lamanya 
waktu yang dihabiskan Nuh untuk memanggil umatnya; Kita juga tahu bahwa batang pohon 
tumbuh satu per satu setiap tahun
Ketika kita memotong batang pohon, kita menemukan bahwa diameter batang terdiri dari lingkaran, 
dan setiap lingkaran mewakili satu tahun hidupnya.
Dengan demikian, ukuran pohon mencapai apa yang membantu Nuh, saw, untuk membangun 
bahtera
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarinya melalui wahyu dan inspirasi pikiran, bagaimana 
membangun sebuah kapal. Bukankah Allah SWT mengilhami Nabi-Nya Daud, saw, dalam hal 
besi? Dan Dia, Maha Suci Dia, memberi tahu kami bahwa Dia, Yang Mahatinggi, telah 
memerintahkan gunung-gunung atau mengaum bersamanya, serta burung, jadi dia memberinya besi 
tanpa api:
{Oh, gunung-gunung, dan burung-burung bersamanya, dan kami memiliki besi untuknya.
[Saba: 10-11]
Beginilah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada kita bahwa besi menjadi lunak 
tanpa api, dengan izin-Nya, kemuliaan bagi-Nya, agar Daud membuat perisai besar darinya, 
lengkap untuk punggung dan dada, untuk melindungi kerusakan manusia.
Allah SWT mengungkapkan kepada Daud, saw, untuk membuat perisai ini dengan cara yang 
menakjubkan, dengan membuat mereka lembut
Sabgha adalah narasi, seperti tikar, di mana kecapi ditempatkan di sebelah kecapi, dan semua 
kecapi dihubungkan dengan cara yang memfasilitasi pembukaan atau penggulungan tikar.



Dalam ayat yang sama, Allah, Yang Mulia, menjelaskan kepada kita metode wahyu kepada Daud, 
saw, dengan kerajinan halus ini. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Dan ditetapkan dalam narasi}
[Syeba: 11]
Yaitu : Wahai Daud, ketika kamu menenun besi lunak - Insya Allah - untuk dijadikan tameng, kamu 
harus membuat tameng tersebut dengan perkiraan yang akurat agar tameng tersebut tidak terlalu 
sesak di dada petarung, yang mempersempit pergerakannya. , dan mengurangi kemampuannya 
untuk bernapas, jadi dia terengah-engah, dan dia tidak bisa terus bertarung.
Demikian juga, perisai tidak boleh lebar di dada petarung; Sehingga kapasitas tameng tidak 
membantu pedang lawan, tameng itu sendiri mengenai dada petarung, dan kekuatan tameng tersebut 
menambah kekuatan pedang lawan, namun saat tameng mampu mengelilingi tubuh tanpa 
membatasi gerakan, perisai ini cocok untuk pertempuran
Daud, saw, menyempurnakan pembuatan perisai ini dengan geometri yang tepat yang diturunkan 
Allah SWT kepadanya.
{menghargai}
[Syeba: 11]
Kata takdir memberi arti penghargaan dan penguasaan
Mereka yang membuat sesuatu harus tahu bahwa Al-Qur'an adalah momen yang mengarahkan kita 
pada kesempurnaan dalam kinerja dan pekerjaan. Agar pekerjaan menjadi benar, dan Anda melihat 
seseorang yang menyempurnakan keahliannya berkata: "Allah," seolah-olah ucapan ini adalah 
pengakuan naluri pertama akan kemampuan Allah SWT untuk memberi manusia energi 
kesempurnaan dan kreativitas.
Allah SWT juga berfirman dalam ajarannya kepada Daud, saw:
{Dan Kami mengajarinya cara memakai pakaian}
[Para Nabi: 80]
Dengan demikian, Allah SWT memasukkan pikiran ke dalam hati Rasul atau Nabi yang 
“melakukan ini”; dan dia melakukannya
Ketika kita melihat peradaban Mesir kuno, kita menemukan semua ilmu pengetahuan dan seni 
dalam mumifikasi, warna dan patung, yang merupakan hak prerogatif para imam yang mewakili 
otoritas agama, dan para imam ini tidak menulis rahasia ilmu-ilmu itu, jadi tidak ada orang sezaman 
yang bisa mengidentifikasi mereka
Jadi, kami menemukan bahwa setiap materi memiliki asal-usulnya; Itu datang dari langit
Dalam kisah Nuh, saw, kita menemukan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:}
Dan jadikanlah bahtera itu di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami, dan jangan berbicara 
kepada-Ku tentang orang-orang yang zalim, karena mereka akan ditenggelamkan.
{[Hud: 37]
Dan arti "dengan mata kita" adalah perlindungan dan perawatan kita
Dan kata “dengan mata kita” menunjukkan kelengkapan pelestarian dan kelengkapan perawatan
Apakah dia tidak mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci-Nya, dalam hal yang menyangkut 
Rasulullah, Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya?
{Dan bersabarlah untuk penghakiman Tuhanmu, karena kamu ada di mata kami}
[Tahap: 48]
Demikian juga, Allah SWT berfirman dalam kisah Musa, saw:
{Dan lakukan di mataku}
[Taha: 39]
Dan Allah SWT menyelamatkan Musa, saw, dari firaun yang membunuh anak-anak bani Israel, dan 



Allah SWT menaruh cinta untuk Musa di hati istri firaun, dan Allah SWT berfirman:
{Dan aku telah menganugerahkan kepadamu cinta dari-Ku}
[Taha: 39]
Karena Musa as, ketika masih bayi, dibuang ke sungai, dan anak buah Firaun menjemputnya, tetapi 
istri Firaun berkata kepada suaminya, meminta Musa untuk hidup:
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]
Dan kita menemukan bahwa musuh Musa dan kaumnya sedang menjemput Musa untuk hidup di 
bawah perlindungan dan perawatannya, seolah-olah Allah, kemuliaan bagi-Nya, berkata kepada 
mereka: Aku akan membuatmu membangkitkan seseorang yang akan mengambil alih 
penindasanmu.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan membuat bahtera di depan mata kita
{[Hud: 37]
Artinya: Jika Anda berhenti karena hambatan apa pun, kami akan menginspirasi Anda dengan apa 
yang akan Anda hadapi rintangan itu.
Dan ketika Nuh, saw, membuat bahtera, dia membutuhkan papan kayu, dan papan itu harus 
disatukan, dan paku belum ditemukan, maka Allah SWT menurunkan kepadanya untuk mengikat 
papan dengan tali yang dikepang, dan ini adalah dilakukan oleh salah satu penemu Amerika di era 
modern, ketika dia membuat kapal dari sedge Dan mengikatnya dengan tali jalinan yang kuat
Allah SWT berfirman dalam cara membuat Bahtera Nuh, saw:
{Dan Kami menanggungnya di atas papan dan lapisan.}
[Bulan: 13]
Artinya: Nabi Nuh alaihissalam terbuat dari kayu dan diikat dengan tali kepang, lalu diikatnya 
dengan takaran yang cukup agar air tidak merembes ke dalam kapal.
Sama seperti tong kayu yang dibuat di zaman kita, karena pabrikan membuatnya dari potongan 
kayu persegi panjang, mengaturnya dan kemudian mengencangkannya dengan bingkai yang kuat, 
dan ketika cairan apa pun ditempatkan di dalamnya, kayu menyerap cairan ini dan mengembang 
untuk memblokir pori-pori, sehingga cairan tidak keluar dari laras; Karena kayu adalah satu-satunya 
bahan yang memuai dengan dingin, tidak seperti semua bahan yang memuai dengan panas
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa tukang kayu yang terampil dalam pekerjaannya adalah 
orang yang membuat furnitur, pintu atau jendela di musim yang monoton. Karena jika dia 
membuatnya di musim panas, kita akan menemukan kayunya menyusut; Jika musim dingin tiba, 
kayu itu mengembang dan menyebabkan pintu dan jendela tidak tertutup rapat. Demikian juga, jika 
mereka dibuat di musim dingin dan kayu mengembang, musim panas akan datang dan pintu akan 
menyusut, dan mereka akan mendapat masalah. Tidak mudah mengontrol menutup pintu atau 
mengontrol kotak atau jendela dengan ketat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu berbicara kepada-Ku tentang orang-orang yang zalim, karena mereka akan 
ditenggelamkan.
{[Hud: 37]
yaitu: Jangan berbicara kepadaku tentang pengampunan bagi orang-orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri dengan kekafiran, dan mereka adalah orang-orang yang melakukan kezaliman yang 
besar, yaitu kekafiran di puncak akidah, yaitu keimanan kepada Allah SWT, Yang Maha Esa, Yang 
telah tidak ada pasangan; Jadi mereka pantas mendapatkan hukuman, yaitu tenggelam
Dengan demikian, Nuh, saw, mengetahui bahwa pembuatan bahtera terkait dengan warna hukuman 



yang akan menimpa orang-orang yang tidak percaya pada pesannya. Dia dan orang-orang yang 
beriman bersamanya akan diselamatkan, tetapi siapa yang kafir akan tenggelam
Allah, Yang Maha Tinggi, menyatakan kebenaran ketika Dia berfirman:}
Dia membuat bahtera, dan setiap kali orang banyak melewati dia,
{/ (1497) dan membuat astronomi dan setiap kali dia lulus diisi, orang-orangnya mengejeknya 
mengatakan itu mengejek kami, saya mengolok-olok Anda seperti Tschron (38) dan tuan-tuan dan 
para tetua mengisi Nuh melewatinya saat dia membuat kapal dibuat olok-oloknya, artinya: Berikut 
ini setelah dia mengklaim ramalan Dia berubah menjadi seorang tukang kayu, kemudian mereka 
bertanya: Bagaimana kapal ini mencapai laut dari Mosul? Dan mereka tidak tahu apa yang 
diajarkan Nuh, bahwa air akan datang untuk membawa bahtera
Kita perhatikan dalam firman Allah SWT:
{dan membuat bahtera}
[Hud: 38]
Pelaksanaan perintah yang dikeluarkan oleh Allah SWT kepada Nuh, saw, ketika Allah SWT 
berfirman:
{Dan jadikan bahtera itu di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami, dan jangan berbicara 
kepada-Ku tentang orang-orang yang zalim, karena mereka akan ditenggelamkan.}
[Hud: 37]
Kemudian Allah SWT berfirman setelah itu:
{Jadi kamu akan tahu kepada siapa siksaan yang akan mempermalukannya akan datang.}
(/ 1498) Maka kamu akan mengetahui siapa yang akan menghadapi siksaan yang akan 
mempermalukannya dan menimpanya siksaan yang kekal (39) dan kita perhatikan dalam firman 
Allah SWT:
{soof}
{kamu tahu}
bahwa perbuatan yang Nabi Nuh ketahui, yaitu urutan penenggelaman, akan terjadi di masa depan; 
Karena setiap peristiwa - seperti yang kita ketahui - memiliki lebih dari satu gambar, jadi jika 
pembicaraan tentang peristiwa itu muncul setelah kejadiannya; Kata kerjanya berada di masa lalu, 
dan jika pidato itu datang pada saat kejadian, kata kerjanya dalam bentuk sekarang
Dan jika pembicaraan tentang suatu peristiwa yang belum tiba waktunya, maka hal itu 
mengharuskan kita mendahului pembicaraan tentang peristiwa itu dengan huruf “Dilihat”, seolah-
olah kita mengatakan: “Mereka akan mengetahui.” Ini tentang penerimaan dekat, adapun 
penerimaan jauh, kata “akan”.
Kita tahu bahwa Nuh, as, menghabiskan bertahun-tahun membangun bahtera; Oleh karena itu, dia 
datang dengan "kehendak" untuk menunjukkan rentang waktu terluas
Dan apa yang akan mereka ajarkan? Apakah siksaan itu menimpa Nuh dan orang-orang yang 
bersamanya, ataukah datang kepada orang-orang kafir dari kaum Nuh?
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam kata-kata Nuh, saw:
{Jadi kamu akan tahu kepada siapa siksaan yang akan mempermalukannya akan datang.}
[Hud: 39]
Pepatah ini menegaskan bahwa Nuh, saw, tahu bahwa hukuman akan datang kepada mereka; 
Karena mereka kafir dan mengolok-olok, dan berkata:
{Maka berikanlah kepada kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar}
[Hud: 32]
Dan Allah SWT berfirman:



{Dan siksaan abadi akan menimpanya}
Tudung: 39]
Kami menemukan kata
{Menyelesaikan}
Ini adalah kebalikan dari pergi, dan manfaat dari turun dari atas ke tempat tinggal.
Dan Allah SWT berfirman:
{penduduk}
Artinya siksaan yang akan menimpa mereka adalah siksaan yang kekal
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Bahkan ketika perintah Kami datang dan Tannour meninggal}
(/ 1499), bahkan jika dia datang kepada kami dan Pencerahan Jauh kami membawa mereka keluar 
dari setiap dua pasangan dan keluarga Anda kecuali untuk mengatakan itu sudah aman dan aman 
dengan hanya beberapa (40) dan kata
{sampai}
Menunjukkan tujuan dan kata
{pesanan kami}
Tunjukkanlah banjir itu, maka perintah dari kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, bahwa dua dari setiap 
pasangan membawa di dalamnya, dan orang-orang yang beriman bersamanya dan mereka sedikit.
Jadi: Dalam kisah Nuh, saw, lebih dari satu tahap, Allah SWT memerintahkan firman-Nya:
{Dan membuat bahtera}
[Hud: 37]
Dan dia bekerja dari Nuh, saw, untuk membuat, dan tindakan ini memakan waktu lama dari Nuh, 
saw, sampai perintah banjir datang, yang dibuktikan dengan kebenaran mengatakan, kemuliaan bagi 
Dia:
{Samak Jauh}
[kap: 40]
Dan arti kata
{Mouse}
Yaitu: air telah mencapai titik didih
Air mengandung udara, dengan bukti bahwa ikan bernafas dari air.
Dan "oven" adalah tempat di mana proses memanggang berlangsung, dan keluarnya air dari oven 
adalah tanda khas bahwa Nuh, saw, diajarkan untuk membawa orang-orang yang menginginkan 
pembebasan mereka, dari orang-orang beriman, dan dari kenikmatan seluruh dunia.
Tandanya adalah air keluar entah dari mana, dan itu adalah tandoor
Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran kata “al-tannur.” Beberapa dari mereka 
mengatakan bahwa tungku adalah tempat di mana Adam, saw, digunakan untuk memanggang, atau 
itu adalah tempat di mana Hawa bekerja, atau itu adalah rumah Nuh, atau itu adalah rumah seorang 
wanita tua.
Semua interpretasi ini tidak bermanfaat atau berbahaya. Yang penting adalah bahwa kembang api 
oven adalah tanda antara Nuh, saw, dan Tuhannya, dan bahwa jika oven menguap, Nuh harus 
membawa dua dari setiap pasangan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Saya menanggung di dalamnya dua pasang masing-masing.}
[kap: 40]
Artinya: membawa dari semua makhluk, dan kata . menunjukkan ini
{semua}



Al-Munnah - dan generalisasi menunjukkan - yaitu: Aku membawa dalam bahtera segala sesuatu, 
yang dibutuhkan kehidupan orang-orang yang selamat dari semua jenis tumbuhan dan hewan, 
bahkan babi termasuk di antara apa yang dibawa Nuh, saw.
Dan mereka yang mengatakan bahwa larangan babi datang; Karena Nuh, as, tidak membawanya, 
mereka tidak menyadari pentingnya babi sebagai hewan yang memakan kotoran dan membersihkan 
bumi darinya; Karena setiap makhluk memiliki misi, dan bukan hanya misi makhluk untuk dimakan 
manusia
dan kata:
{dua pasang}
[kap: 40]
Ini menunjukkan bahwa kata "suami" itu tunggal; Sebagaimana dibuktikan oleh firman Allah SWT:
{Dan dari dia menciptakan suaminya}
[Wanita: 1]
Jadi: kata "suami" berarti tunggal dengan dia seperti dia, seperti sepasang sepatu, misalnya
Saya mengatakan ini agar kita tidak menganggap kata “suami” sebagai dua; Oleh karena itu, kita 
menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat lain:
{Delapan pasang dua domba dan dua kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina 
termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda benar * dan dua unta dan sapi 
dua}
[Ternak: 143-144]
Dan ketika kita menambahkan angkanya, kita akan menemukannya delapan, dan jika kata “suami” 
diterapkan pada keduanya, angka dalam ayat yang mulia itu adalah enam belas.
Al-Qur'an yang Mulia menjelaskan bahwa kata "suami" adalah tunggal dalam firman Allah SWT:
{Apakah tidak ada mani dari mani tangan kanan * maka itu adalah segumpal, kemudian dia 
menciptakan dan kemudian membuatnya cocok * maka Dia menjadikannya dua pasang dan laki-
laki}
[Kebangkitan: 37-39]
Jadi, laki-laki adalah suami, dan perempuan juga suami
Nabi Nuh as tetap menjalankan perintah Allah SWT:}
Bawalah dari setiap pasangan dua, dan binasa kecuali orang-orang yang dikatakan, dan orang-orang 
yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman.
{[Hud:40]
Demikianlah Allah SWT berkehendak untuk memelihara kehidupan dengan memenuhi segala 
kebutuhan hidup di dalam kapal, dan dikatakan: Mereka tinggal di kapal itu selama dua tahun.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dia berkata, Naiklah dengan nama Allah, jalurnya dan tambatannya.
{(/1500) Dan dia berkata, “Naiklah dengan nama Allah, jalurnya dan tambatannya. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 41 Ini adalah tahap terakhir dalam kisah 
bahtera, dan kisah itu dimulai dengan perintah bahtera dari Allah, kemudian Dia membuat 
pendahuluan bagi kaum Nuh. Sampai sinyal awal datang dengan tanda:
{Samak Jauh}
[Hud: 40] Dan kehamilan Nuh, saw, di dalam bahtera - atas perintah Allah SWT - dari segala 
sesuatu, dua pasangan, keluarganya dan orang-orang yang beriman bersamanya
Dan Nuh, saw, berkata kepada orang-orang yang beriman:
{Naik di dalamnya, dengan nama Allah, jalurnya dan tambatannya}
[Hud: 41]



Pepatah ini dikaitkan dengan Nuh, saw. Karena dia menambahkan:
{Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Hud: 41]
Berkendara membutuhkan pengendara untuk berada di kendaraan, dan mengendarainya
Dan keutamaan menuntut agar benda yang ditaklukkan itu mengabdi pada yang maha agung, 
sehingga seolah-olah Allah Subhanahu wa Ta'ala menundukkan kapal, tetapi datang untuk 
mengabdi kepada yang maha agung.
Tetapi Allah SWT berfirman di sini:
{Naik di dalamnya}
[Hud: 41]
Dia tidak mengatakan, "Naiklah."
Allah SWT berfirman bahwa; Untuk memberi kita gambaran tentang bagaimana kapal itu dibangun. 
Nuh, saw, membuatnya dengan ilham dari Allah SWT sesuai dengan sistem kapal terbaik, dan dia 
tidak membuatnya dengan cara primitif, jadi mereka tidak menaikinya di geladaknya, melainkan 
dibangun untuk memungkinkan mereka untuk tinggal di dalamnya, terutama karena kapal itu 
membawa Monster, kutu, dan hewan di samping manusia, jadi perlu untuk membangunnya dalam 
bentuk lapisan dan peran
Dan Allah SWT berfirman:
{Dengan menyebut nama Allah jalan dan jangkarnya}
[Hud: 41]
Dia menunjukkan kepada kita bahwa mereka dibuat untuk menyelamatkan kita dari tenggelam; 
Oleh karena itu, Anda perlu mengarahkan pengendara di dalamnya ke tempat yang tidak dapat 
dijangkau air, dan tempat ini harus tinggi; Untuk memungkinkan berlabuh, karena banjir 
memungkinkan proses berjalan
Demikianlah alirannya atas nama Allah, dan penambatannya atas izin-Nya
Dan Nuh, saw, berkata:
{Dengan menyebut nama Allah jalan dan jangkarnya}
[Hud: 41]
Ini mengajarkan kita bahwa alirannya hanya terjadi atas kehendak Allah SWT dan bahwa mereka 
menungganginya, bukan karena status pribadi mereka, tetapi karena keyakinan mereka kepada 
Allah SWT.
Sebuah contoh dari kehidupan kita - dan Allah memiliki cita-cita -: kita menemukan hakim berkata, 
membuka putusan: "atas nama konstitusi dan undang-undang," artinya: bahwa dia tidak memerintah 
sendiri sebagai hakim, melainkan dia memerintah atas nama konstitusi dan undang-undang.
Dan Nuh, saw, mengatakan:
{Dengan menyebut nama Allah jalan dan jangkarnya}
[Hud: 41], karena kapal Allah memiliki perintah, dan Rasul-Nya memiliki industri
Itulah sebabnya dikatakan: "Segala sesuatu yang tidak dimulai dengan nama Allah diamputasi."
Karena ketika melakukan sesuatu, tindakan atau peristiwa membutuhkan banyak energi, jika 
tindakan itu berotot, maka perlu kekuatan, dan jika tindakan itu mental, perlu pemikiran, ketekunan 
dan kesabaran, dan jika itu adalah tindakan yang dihadapinya. orang-orang yang berkuasa, maka 
perlu keberanian, dan jika itu demi Pemurnian jiwa, karena dia membutuhkan mimpi? Jadi: 
kebutuhan kaum muda banyak dan berbeda-beda, dan untuk memperoleh kekuatan, Anda dapat 
mengatakan: "Atas nama Yang Kuat dan Mampu" dan untuk memperoleh pengetahuan; Dia 
berkata: “Dengan Nama Yang Maha Mengetahui,” dan menginginkan orang kaya; Dia berkata: 
"Atas nama Orang Kaya." Dan ketika Anda membutuhkan mimpi, Anda berkata: “Atas nama 



Halim.” Dan ketika Anda membutuhkan keberanian, Anda berkata: Dia berkata, "Dalam nama 
Yang Mahakuasa."
Satu tindakan mungkin membutuhkan banyak hal, dan yang cukup dari semua itu adalah bahwa 
Anda memanggil Tuhanmu dan mencari berkah dengan menyebut nama Yang Maha Tinggi, yaitu 
Allah SWT, yang di dalamnya semua sifat kesempurnaan dan keagungan ada. terkandung.
Dan jangan takut atau malu, tetapi masuklah ke dalam setiap perintah dengan nama Allah, bahkan 
jika Anda tidak taat; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, Maha Penyayang, Maha Penyayang
Dan ucapan yang benar, Maha Suci Dia, di lidah Nuh, saw:
Tuhanku Maha Pengampun, Maha Penyayang
{[Hud: 41]
Ini hanya berarti bahwa orang-orang yang percaya pada pesan Nuh ini adalah manusia, dan mereka 
tidak menerapkan - seperti kebanyakan manusia - semua biaya; Karena mereka bukan malaikat
Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menetapkan iman mereka dan mengampuni 
beberapa dosa yang telah mereka lakukan, dan tidak menghukum mereka karena itu.
Inilah ciri-ciri ucapan: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.”
Setelah itu, Allah SWT berfirman, menggambarkan kapal dan penumpangnya:}
dan mereka berlari bersama mereka dalam gelombang seperti gunung
{/ (1501), yang membawa mereka dalam gelombang seperti gunung, dan disebut Nuh, anaknya 
dalam pengasingan, anakku, naik dengan kami dan tidak dengan orang-orang kafir (42) dan 
mengambil kapal mereka, bukan di antara ombak mengamuk saja, tetapi ombak seperti gunung, dan 
ini menunjukkan bahwa itu adalah pawai kekuatan tinggi Ombak tidak mempengaruhinya, dan 
kemudian muncul pembicaraan tentang kasih sayang ayah ketika Nuh memanggil putranya:
{Dan Nuh memanggil putranya, ketika dia dalam pengasingan, anakku, naiklah bersama kami dan 
jangan bersama orang-orang kafir}
[Nuh: 42]
Putranya menolak permintaan ayahnya, mengandalkan fakta bahwa gunung akan melindunginya
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman, menjelaskan arti anak yang bertentangan dengan kehendak 
ayahnya:
{Dia berkata, saya akan pergi ke gunung yang akan melindungi saya dari air}
(/ 1502) Sawe berkata kepada Gunung Aasmna air mengatakan tidak ada hari Asim Allah berasal 
dari rahim kasus antara dua gelombang itu dari Amorgin (43) Jadi dia berpikir putra Nuh bahwa dia 
akan selamat dari serigala untuk naik, mungkin ketinggian gunung Iasmh dari tenggelam, tetapi 
Nuh As mengetahui bahwa tidak ada keselamatan bagi seorang kafir, tetapi hanya keselamatan bagi 
mereka yang berkasih sayang kepada Allah dengan iman
Dengan demikian, gelombang memisahkan antara Nuh dan putranya; Anaknya tenggelam
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin berhenti berbicara tentang Nuh, saw
Dikatakan bahwa Jabal al-Judi terletak di Mosul, dan dikatakan bahwa itu ke arah Kufah, meskipun 
perkataan ini hanyalah pengetahuan yang tidak bermanfaat, dan ketidaktahuan itu tidak 
membahayakan.
Allah SWT berfirman:
{Dan dikatakan: Wahai bumi, telanlah airmu.}
(/ 1503) dan dikatakan, hai tanah Abelaa airmu Loya Oqlaa air ujung langit dan menyekanya dan 
sampai di Judi dan dikatakan dimensi kepada orang-orang penindas (44) dan menelan adalah hal 
yang berlalu dari tenggorokan jatuh ke dalam rongga, dan sejam yang datang dalam Al-Qur'an 
adalah dari Allah, seperti:



{Dan dikatakan: Wahai bumi, telanlah airmu.}
[Hud: 44]
Pahami bahwa pembicara adalah orang yang dipatuhi bumi
Dan Allah SWT tidak berfirman: “Allah berfirman, hai bumi, telanlah airmu”; Karena ada prinsip 
tertentu, bahkan jika dia tidak mengatakannya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin 
mengembangkan dalam diri kita naluri dan kecerdasan iman; Karena tidak ada seorang pun selain 
Allah SWT yang mampu memerintahkan bumi untuk menelan air
Dan perintah-Nya adalah ke Surga:
{Dan Wahai Asmaa, cabutlah akarnya}
Artinya: untuk menghentikan hujan
Demikianlah, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengakhiri banjir yang menenggelamkan dunia dengan 
menghentikan muara, dan memerintahkan saluran pembuangan untuk mengambil air.
Kami melihat ketika hujan turun bahwa jaringan pembuangan limbah meluap jika ada sesuatu yang 
menghalangi drainase air; Karena tanah kota sekarang terbuat dari aspal yang tidak menyerap air; 
Oleh karena itu, kami menemukan pihak berwenang yang berkompeten mengerahkan tenaganya 
untuk memperbaiki pipa saluran pembuangan untuk menyerap air hujan agar tidak mengganggu 
pergerakan kehidupan.
Saya katakan di sini: penggunaan air yang baik adalah bagian dari itikad baik; Karena saya 
perhatikan bahwa ketika orang berwudhu, mereka membuka keran air lebih dari yang mereka 
butuhkan untuk wudhu yang sah, jadi kita tidak boleh melakukan dosa meninggalkan air murni 
untuk disia-siakan.
Orang harus menghemat air, dan tidak menyalahgunakannya; Karena ketika air tersedia, itu 
menghidupkan kembali orang mati, dan kita membutuhkan air untuk mengolah gurun, dan kita 
perlu meringankan beban jaringan pembuangan limbah.
Secara singkat; Kita perlu menerima rahmat Allah SWT dan membuangnya dengan baik. Mari 
nikmati, dan berbahagialah dengannya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Wahai Asmaa, cabutlah akarnya}
[Hud: 44]
Yaitu: tinggalkan hujan
Dan dari situ kami mengambil kata “kula” yang diletakkan di atas kapal layar kecil, yaitu layar
Dikatakan: "Perahu lepas landas," artinya: meninggalkan keheningan saat berdiri di pantai
Allah SWT berfirman:
{Dan ganti airnya}
[Hud: 44]
Dan itu dibangun oleh Allah SWT di sini untuk yang tidak diketahui; Ketahuilah bahwa Allah 
SWT-lah yang memerintahkan agar air surut
Dan artikel “Ghaad” digunakan secara intransitif dan transitif
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan menetap di Al-Judy}
[Hud: 44]
Yaitu: kapal itu bersandar di Gunung Judi
Allah SWT mengakhiri ayat yang mulia dengan mengatakan:
{Dan jarak dikatakan tentang orang-orang yang tidak adil}
[Hud: 44]
Ini adalah dimensi terakhir sampai Hari Kebangkitan



Kasih sayang ayah bergerak di Nuh, saw, dan ditunjukkan oleh kata-kata Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi:
{Dan Nuh memanggil Tuhannya, dan dia berkata, "Ya Tuhanku, anakku dari keluargaku."
(/ 1504), dan memanggil Nuh Rabbo berkata, Tuhan, jika anakku dari keluargaku dan janji yang 
benar dan Anda adalah penguasa yang paling bijaksana (45) dan gairah paternitas gairah terpuji, 
dan hak Yang Mahakuasa dikirim keluar hati ayah sebanyak yang dibutuhkan filiasi, bahkan jika itu 
tidak ada gairah, apa yang menanggung setiap ayah atau ibu kesulitan membesarkan anak
Dan agar kita mengetahui bahwa para nabi tidak memiliki keputraan kecuali keputraan para 
pengikut, kita temukan contoh pada Ibrahim, sahabat Yang Maha Penyayang, kepadanya dan atas 
Nabi kita, doa dan kedamaian yang terbaik, ketika Kebenaran, Kemuliaan kepada-Nya, berkata:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124]
Artinya: Ibrahim a.s., membayar kewajiban sepenuhnya, seperti dia ingin mengangkat alas dari 
rumah, maka dia mengangkatnya di atas ketinggiannya dengan tipu daya, lalu dia membawa sebuah 
batu dan berdiri di atasnya untuk meninggikan tembok. Ka'bah
Allah SWT berfirman kepadanya:
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124]
Karena Anda aman di jalan Allah dan mampu menerapkannya dengan tepat. Ibrahim as, berkata:
{Dan dari keturunan saya}
[Al-Baqarah: 124]
Allah SWT berfirman:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Dari sini kita tahu bahwa nubuatan tidak memiliki status anak, tetapi nubuatan memiliki pengikut
Hal ini juga jelas dalam perkataan Ibrahim as, setelah ia menetap dalam pikirannya perkataan 
Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Ibrahim berkata kepada Tuhannya, Maha Suci Dia, meminta rezeki untuk Mekah dan penduduknya:
{Dan ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, jadikanlah ini negeri yang aman, dan berilah 
penduduknya buah-buahan dari orang-orang yang aman di antara mereka.}
[Al-Baqarah: 126]
Beginilah Ibrahim as, meminta rezeki bagi orang-orang yang beriman, tetapi kebenaran, Maha Suci-
Nya, menunjukkan kepadanya bahwa ia memindahkan masalah itu ke tempat yang berbeda; Rezeki 
adalah pemberian ilahi bagi orang mukmin dan orang kafir, tetapi tugas ketuhanan hanya untuk 
orang mukmin. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa yang kafir}
[Al-Baqarah: 126]
Artinya: bahwa rezeki itu termasuk orang mukmin dan orang kafir, suatu karunia dari Yang Maha 
Kuasa
Dan kami ingin mengatakan bahwa kasih sayang ayah dan ibu berbanding terbalik dengan 
kebutuhan anak laki-laki.
Sebagai contoh: kami menemukan dua saudara laki-laki, salah satunya kaya dan merawat orang tua 
dan merawat mereka, sedangkan anak lainnya miskin dan tidak mampu merawat orang tua.
Kita akan melihat bahwa hati ayah dan ibu ada pada orang miskin, bukan pada orang kaya. Kasih 



sayang kebapakan dan keibuan adalah dengan yang lemah, yang sakit dan yang tidak ada, dan 
setiap kali anak laki-laki membutuhkan; Semangat itu bersamanya
Dalam panggilan Nuh, saw, untuk Tuhannya, kemuliaan bagi-Nya, kami mencatat bahwa Nuh 
memiliki pembenaran untuk mencari keselamatan anak; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
memerintahkan dia untuk membawa di kapal dua pasangan, serta keluarganya, maka Nuh, saw, 
ingin mencari pembebasan untuk anaknya dari keluarganya, jadi dia berkata:
{Tuanku, anakku dari keluargaku, dan janjimu benar, dan kau adalah hakim yang paling bijaksana}
[kap: 45]
Jadi: Nuh, saw, memiliki hak untuk berdoa. Karena ia mencari pemenuhan janji Allah SWT untuk 
membawa keluarganya bersamanya menuju keselamatan
Dan ketika Nuh berkata:
{Dan Anda adalah hakim yang paling bijaksana}
Ini adalah penegasan bahwa Allah SWT tidak melakukan kesalahan; Karena putranya tenggelam, 
tetapi tenggelam itu pasti karena kebijaksanaan
Allah SWT berfirman:
{Yanuh mengatakan bahwa itu bukan dari keluarga Anda, itu adalah akta yang tidak sah.}
(/ 1505) berkata, Wahai Nuh, dia bukan dari keluargamu, pekerjaan itu tidak sah, bukan apa yang 
tidak kamu ketahui bahwa aku Oazk bodoh (46) dan ingin Yang Maha Kuasa di sini untuk menarik 
Nabi Nuh ke kelayakan para nabi bukanlah darah sipil dan daging, tetapi sipil Metode dan berikut 
ini, dan jika Nuh, saw, mengukur putranya menurut hukum ini, dia tidak akan menemukannya 
sebagai putranya.
Apakah Nabi kita, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, tidak mengatakan 
tentang Salman al-Farisi: "Salman dari kami, Ahl al-Bayt"
Oleh karena itu: keputraan bagi para nabi adalah keputraan para pengikut, bukan keputraan dari 
garis keturunan
Dan lihatlah keakuratan kinerja dalam firman Allah SWT:
{Dia bukan dari keluargamu}
[Hud: 46]
Kemudian, Maha Suci Dia, membawa alasan dan alasan untuk itu dengan mengatakan:
{Ini adalah perbuatan yang tidak sah}
[Hud: 46]
Seolah-olah keputraan di sini adalah pekerjaan, bukan diri, sehingga diri disangkal di sini, dan yang 
disebutkan adalah pekerjaan, sehingga pekerjaan putra Nuh membuatnya tidak layak menjadi putra 
Nuh.
Jadi, kita menemukan bahwa orang yang dikutuk menjadi anak bagi para nabi bukanlah darah, 
bukan lemak, dan bukan daging. Sebaliknya, itu adalah untuk mengikuti bukti bahwa kebenaran, 
Maha Suci-Nya, dijelaskan anak Nuh dalam firman-Nya Yang Mahakuasa:
{Ini adalah perbuatan yang tidak sah}
Jika itu adalah perbuatan baik, itu akan menjadi putranya
Allah SWT berfirman:
{Maka janganlah kamu bertanya tentang apa yang tidak kamu ketahui, karena aku memperingatkan 
kamu untuk tidak menjadi orang yang bodoh.}
[Hud: 46]
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, meminta Nuh di sini untuk berpikir dengan baik sebelum 
bertanya, jadi tidak ada rasa malu pada para nabi ketika Tuhan mereka membangkitkan mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Tuhanku berkata, aku berlindung kepada-Mu dari meminta kepada-Mu}
(/ 1506) berkata, Tuhan, saya melarang Anda untuk bertanya kepada Anda apa yang saya tidak 
memiliki pengetahuan tentang itu, jika tidak, Anda memaafkan saya dan Trahmani saya adalah 
salah satu yang merugi (47) dan di sini menyebut Nuh a.s. Tuhan Yang Mahakuasa untuk 
mengampuni kepadanya apa yang dia katakan, dan di sini dia mengakui bahwa apa yang ingin saya 
tanyakan tentang kelangsungan hidup putranya Dia tidak dapat menyembunyikan pertanyaannya, 
tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah satu-satunya yang mampu mencegah pertanyaan seperti 
itu dari dihadapannya, dan inilah puncak kepasrahan kepada Allah SWT.
Dan Nuh, saw, berkata:
{Aku berlindung pada-Mu}
[Hud: 47]
Dia menjelaskan kepada kita bahwa seseorang tidak berlindung dari sesuatu dengan apa pun kecuali 
kekuatannya tidak mampu menahannya.
Itulah sebabnya Nuh, saw, berlindung dari meminta apa yang dia tidak tahu, dan berharap 
pengampunan dan rahmat Allah SWT, sehingga dia tidak termasuk orang yang merugi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dikatakan, 'Turun dengan tenang'
(1507) Dikatakan, Wahai Nuh, turunlah dengan damai dari kami, dan shalawat atasmu dan atas 
bangsa-bangsa yang bersamamu, dan bangsa-bangsa yang telah Kami nyatakan.
{turun dengan damai dari kami}
[Yunus: 48]
Ini menunjukkan bahwa Nuh, saw, menerima perintah untuk turun dari bahtera untuk memulai misi 
imannya di tanah di mana kebutuhan hidup dibawa, dari masing-masing dua pasangan, dan orang-
orang yang bersamanya dari orang-orang beriman. yang diselamatkan Allah SWT, dan 
menenggelamkan orang-orang yang mengatakan bahwa mereka lebih rendah.
Dan Allah SWT berfirman:
{Bangsa-bangsa yang bersamamu}
[Hud: 48]
Ini termasuk orang-orang Nuh, saw, dan orang-orang yang beriman kepadanya, serta bangsa-bangsa 
binatang, burung, binatang dan binatang.
Yaitu: itu adalah referensi ke negara dasar, yang merupakan bangsa manusia dan bangsa-bangsa 
yang melayani manusia, dan dengan demikian kebutuhan hidup disediakan bagi orang-orang 
percaya, dan Nuh dan umatnya mengabdikan diri mereka untuk misi iman di bumi. .
Dan Allah SWT berfirman:
{turun dengan damai dari kami}
[Hud: 48]
Yang dimaksud dengan kedamaian adalah keamanan dan ketenteraman, sehingga tidak ada lagi di 
antara orang-orang kafir yang mengganggu Nuh, as, urusannya, dan dia tidak akan menemukan 
siapa pun yang mengganggunya dengan mengatakan:
{Kami berdebat, dan kami banyak berdebat}
[Hud: 32]
Dia tidak akan menemukan siapa pun untuk menuduhnya memfitnah
Dan mereka yang tetap bersama Nuh semuanya beriman, dan mereka telah bersaksi bahwa 
pembebasan mereka dari tenggelam telah tercapai berkat pendekatan Nuh yang memberitahu 
mereka tentang Allah SWT.
Dan Allah SWT berfirman:



{dan berkah}
[Hud: 48]
Artinya, Allah swt. memberkati sedikit untuk menjadikannya banyak
Dan dikatakan: "Hal ini diberkati," seperti makanan yang dibawa seseorang untuk mencukupi dua, 
tetapi dia dikejutkan oleh lima tamu, jadi ini cukup untuk semua.
Jadi, yang diberkahi adalah yang sedikit yang melakukan apa yang dilakukan banyak orang, 
meskipun dianggap tidak cukup.
Dan kata itu seharusnya datang ke sini
{dan berkah}
Karena apa yang dibawa Nuh, a.s. dari setiap dua pasangan, membutuhkan berkah dari Allah SWT 
untuk melipatgandakan dan mencukupi.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan atas bangsa-bangsa yang bersamamu, dan bangsa-bangsa yang akan kami nikmati, maka azab 
yang pedih akan menimpa mereka.}
[Hud: 48]
Pepatah ini sesuai dengan fitrah manusia, karena orang-orang mukmin itu bersama Nuh, saw, yang 
elit, dan dengan berlalunya waktu, beberapa dari mereka menjadi lalai, dan generasi datang setelah 
mereka dan tidak menemukan contoh. atau panutan, maka generasi berikutnya dikelilingi oleh 
pengaruh yang memisahkan mereka sepenuhnya dari kurikulum.
Mengenai hal ini Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Seorang laki-laki tertidur, lalu diambil amanah dari hatinya, sehingga jejaknya tetap 
seperti bekas tunggul. Kemudian dia mengambil kerikil dan menggulingkannya di kakinya, dan 
orang-orang bersumpah, hampir tidak ada orang yang akan memenuhi amanah, sampai dikatakan: 
Ada orang jujur di Bani Fulan, sampai dikatakan kepada orang itu: Apa cambuk dia! "
Dan beginilah kecerobohan terjadi pada pengikut kurikulum, dan dia, damai dan berkah Allah 
besertanya, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Hadiah dihadirkan ke hati seperti tikar 
tongkat demi tongkat. Kesengsaraan akan menyakitinya selama langit dan bumi masih ada, dan 
yang lainnya hitam, ceroboh seperti couscous yang lamban.
Dan aku berlindung kepada Allah Yang Maha Tinggi dari fitnah kelalaian yang masuk ke dalam 
hati
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara dalam ayat ini tentang orang-orang yang tinggal bersama 
Nuh, saw, dan mereka adalah elit orang-orang yang beriman, tetapi di antara mereka adalah orang-
orang yang akan diabaikan, dan Allah SWT juga akan menikmati. mereka dengan kenyamanan 
dunia ini, dan tidak akan membebani mereka, tetapi siksaan akan menimpa mereka.
Jika suatu generasi datang pada yang tidak sadar, itu tunduk pada dua pengaruh: Pemberi pengaruh 
pertama: kelalaiannya adalah dia
Pengaruh kedua: contoh dari mereka yang tidak menyadarinya
Dan kita tahu bahwa dari keturunan Nuh, saw, adalah "orang-orang Aad" yang kepadanya Allah 
SWT mengutus Hud, saw, serta "orang-orang Tsamud" yang kepadanya dia mengutus saudara 
mereka Salih. , saw, dan orang-orang Luth, dan semua orang-orang ini melihat kelalaian dalam hati 
mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ini dari berita ghaib yang kami ungkapkan kepada Anda
{/ (1508) itu berita ghaib Nouheha Inilah yang saya pelajari Anda atau orang-orang Anda sebelum 
ini pasti konsekuensi dari orang-orang yang saleh (49) dan kata "itu" isyarat dan ucapan, dan 
pendengarnya adalah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia, dan sinyal 



"Ta" ke kapal dan berita gaib yang mengikutinya, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak sezaman dengannya. , dia juga tidak mengetahuinya, 
dan tidak seorang pun dari kaumnya mengetahuinya.
Dan kamu, ya Rasulullah, tidak diketahui tentang kamu bahwa kamu duduk dengan seorang guru, 
dan tidak disebutkan tentang kamu yang kamu baca dalam sebuah kitab; Oleh karena itu datang 
dalam Al-Qur'an:
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada Musa.}
[Cerita: 44]
Dan itu datang:
{Dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari 
mereka untuk menjaga Maryam, dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka berpuasa}
[Al Imran: 44]
Jadi, selama kamu, wahai Muhammad, tidak membaca dan tidak belajar tentang seorang guru, lalu 
siapa yang mengajarimu? Tapi Allah SWT telah mengajarimu
Seolah-olah Allah Azza wa Jalla mengajarkan Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarga dan 
sahabatnya, kisah Nuh, saw, dan dia ingin menjadi contoh dan mengajar Rasulullah , semoga Allah 
swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya, agar dia yakin bahwa setiap utusan hanya membuat 
gerakan iman yang metodis dengan pandangan dari Allah, dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
akan menyerah. dia ke sebuah argumen. maupun musuhnya
Oleh karena itu pepatah yang mulia:
{sabar}
; Karena kamu sekarang telah mengetahui hasil dari kesabaran Nuh, saw, yang berlangsung seribu 
tahun dikurangi lima puluh, dan setelah itu datang firman-Nya, Yang Mahatinggi:
{Sesungguhnya akibatnya bagi orang-orang yang bertakwa}
[Hud: 49]
Setelah itu datang kisah tentang kaum yang kembali setelah kisah Nuh, dan kita tahu bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengutus seorang Rasul kecuali korupsi menyebar.
Maka: terjadilah lalai setelah Nabi Nuh, dan diikuti oleh orang-orang seperti anak laki-laki dengan 
bapak-bapak, maka kurikulum itu dihapuskan, dan dimuliakan bagi mereka yang hadir untuk 
menetapkannya.
Dan Allah, Maha Suci-Nya, tidak mengutus rasul-rasul baru kecuali tidak ada seorang pun di umat 
yang mengangkat kalimat Allah; Karena kita tahu bahwa kekebalan iman dalam jiwa manusia dapat 
berupa kekebalan diri, artinya seseorang dapat disebabkan oleh dirinya sendiri karena menyimpang 
dari pendekatan Allah, tetapi jiwa yang tercela menghalanginya dan mengembalikannya kepada 
iman.
Tetapi jika dia mengeraskan dirinya sendiri, dan dia tidak memiliki fitnah yang sama, maka 
autoimunitasnya hilang, tetapi masyarakat sekitar dapat menyalahkannya.
Tetapi jika auto-imunitas dan kekebalan masyarakat hilang, maka Tuhan Yang Maha Esa, Maha 
Suci-Nya, harus mengirim Utusan baru, bukti baru, dan bukti baru.
Inilah yang terjadi setelah Nabi Nuh as
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
(/ 1509) dan kembali ke saudara mereka Hud berkata, menyembah Allah, orang-orang dari apa yang 
Anda tuhan lain jika Anda hanya Muftron (50) membuka hak untuk ayat Mahakuasa Pthaninhm dan 
pengirim Maansthm kepada mereka, Vijbarham bahwa saudara mereka, tidak bisa saudara ingin 
mereka kesulitan, itu adalah mentor, mereka aman, dan apa yang dia memberitahu mereka tentang



Dan ketika dia berkata kepada mereka:
{Wahai orang}
[tudung: 50]
Ini juga untuk Inas
Kemudian dia memanggil mereka untuk menyembah Allah SWT saja; Karena mereka telah 
menjadikan selain Allah sebagai tuhan, dan inilah puncak fitnah
Allah SWT tidak berfirman:
{Anda tidak lain hanyalah pembuat}
[tudung: 50]
Kecuali karena korupsi telah dibasmi
Allah SWT berfirman setelah itu apa yang datang di lidah Hood:
{Wahai manusia, saya tidak meminta imbalan untuk itu}
(1510) Wahai umatku, aku tidak meminta balasan kepadamu untuk itu, dan aku tidak memintamu 
untuk itu, karena imbalanku hanya untuk yang menciptakanku. Upah, karena tidak masuk akal bagi 
saya untuk menyampaikan kepada Anda apa yang telah Anda ketahui, dan kemudian mengambil 
uang dari Anda sebagai imbalan untuk itu, dan saya tidak dapat mengumpulkan kepada Anda 
kesulitan meninggalkan apa yang biasa Anda lakukan, dan karenanya adalah hadiah dari undangan 
itu.
Selama saya tidak akan mengambil upah dari Anda, maka: Saya tidak akan membebani Anda 
dengan itu, sama seperti saya membutuhkan hadiah itu; Karena akulah yang akan mengirimku
{Hadiah saya hanya untuk orang yang menciptakan saya, tidakkah Anda mengerti?}
[HUD: 51]
yaitu, bahwa saya melawan Dia yang menciptakan saya, yang mempersiapkan pesan ini; Karena 
insting berarti pembentukan dasar manusia
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, telah menyiapkan Tudung, saw, untuk menjadi utusan, dan kita 
juga tahu bahwa pahala biasanya sebagai imbalan atas manfaat.
Dan kami telah memberikan contoh seseorang yang membeli rumah, dan dia membayar harga 
rumah kepada pemiliknya, dan proses ini disebut jual beli.
Tetapi jika seseorang menyewa rumah, dia membayar sewa sebagai imbalan atas penggunaan 
perumahan di dalamnya
Hood, saw, berkata:
{Saya tidak meminta Anda untuk itu.}
[HUD: 51]
Dia mengatakan bahwa mereka seharusnya membayar upah yang besar untuk keuntungan mereka, 
sebagaimana dia memanggil mereka; Karena upah yang Anda bayarkan di persewaan umum kepada 
Anda hanya sebagai imbalan atas manfaat berjangka waktu, tetapi apa yang Hood, a.s., tawarkan 
kepada mereka adalah manfaat yang tidak berjangka waktu! Itulah sebabnya Hood, saw, 
meninggalkan pahala kepada siapa pun yang mampu, dan itu adalah Allah SWT
Dia mampu segalanya
Kami telah menjelaskan bahwa semua prosesi para Utusan datang dengan kalimat ini:
{Saya tidak meminta Anda untuk itu.}
[HUD: 51]
Kecuali Ibrahim dan Musa as; Tuan kami Ibrahim tidak mengatakannya karena ayahnya, dan tuan 
kami Musa tidak mengatakannya; Karena Firaun berkata kepadanya:
{Bukankah kami telah membesarkanmu dalam diri kami sebagai seorang anak?}
[Penyair: 18]



Oleh karena itu: umat Hud perlu memahami manfaat besar, yang merupakan pendekatan misionaris 
yang dibawa Hud, saw.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan apa yang datang di lidah Hood, saw, 
berbicara kepada umatnya:
{Dan manusia, mohon ampun kepada Tuhanmu}
(/ 1511) Wahai umatku mohon ampun, Tuhanmu dan kemudian bertobat ke surga mengirimkan 
kekuatan Madrara dan Yazdkm untuk kekuatan Anda dan penjahat Ttoloa (52) Jadi, kami tahu 
bahwa meminta pengampunan adalah untuk menetapkan default dan melakukan dosa, kami katakan 
Tuhan, ampuni kami
Dan apabila kamu memohon ampun kepada Allah SWT, maka ini adalah pernyataan iman darimu, 
dan pengakuan bahwa membebankan kebenaran kepadamu adalah tugas kebenaran.
Selama seseorang telah meminta kepada Allah SWT untuk mengampuni dosa-dosanya, dia tidak 
boleh melakukan dosa baru, dan setelah taubat seorang hamba harus rajin menghindari dosa.
Dan manusia harus ingat bahwa nikmat apa pun yang dia miliki adalah dari Allah, dan makhluk-
makhluk itu tunduk pada perintah Allah SWT; Jangan lupakan kemonotonan hidup tentang 
penyebabnya, pemberi segala berkah
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, ketika Dia mengutus seorang Rasul, hal pertama yang diutus 
oleh Rasul itu kepada suatu bangsa adalah dia memperbaiki keimanan pada puncaknya, dan 
menyeru mereka untuk beriman kepada satu Allah yang darinya mereka menerima " dan tidak."
Di sini, pidato Hood, saw, kepada umatnya, “umat Aad,” dan panggilan untuk percaya dan 
menyembah satu Allah, dan mengadopsi pendekatannya tidak dapat dibatasi hanya pada ritual, 
seperti bersaksi keesaan Allah SWT, shalat, puasa, zakat, dan haji.
Tetapi beribadah kepada Allah SWT adalah dengan melakukan ritual dan ibadah, dan 
menyempurnakan setiap perbuatan menurut cara Allah, sehingga tidak memisahkan agama dari 
gerak kehidupan.
Mereka yang takut Islam memasuki pergerakan kehidupan, mereka ingin kita membatasi agama 
pada ritual, dan kita berkata kepada mereka: Ketika Islam memasuki pergerakan kehidupan, ia 
menaklukkan seluruh dunia, dan memerangi dua peradaban kuno; Peradaban Persia di timur, dan 
peradaban Romawi di barat
Ini adalah negara-negara dengan peradaban, budaya, dan hukum kuno dan kuat, namun orang-orang 
Badui yang buta huruf datang; Iman mereka dipimpin oleh seorang buta huruf yang diutus oleh 
Allah SWT; dan menggulingkan mereka semua; sistem, budaya, dan mengangkat standar hidup ke 
tingkat ambisi pikiran
Maka, mereka ingin membatasi Islam hanya pada lima rukun; Untuk mengisolasi dia dari 
pergerakan kehidupan
Dan kami berkata kepada mereka: Tidak, Anda tidak dapat membatasi ibadah pada lima rukun saja; 
Karena penyembahan berarti ada penyembah dewa sejati, dan penyembah itu mematuhi perintah 
dewa; Perintah dewa diwakili dalam "lakukan" dan "jangan"; Kecuali jika dikatakan "lakukan" dan 
"jangan lakukan"; itu diperbolehkan; Jika Anda ingin, Anda melakukannya, dan jika Anda ingin, 
Anda tidak melakukannya. Dengan melakukan atau tidak melakukannya, alam semesta tidak akan 
rusak
Oleh karena itu: Ibadah adalah setiap perintah yang dikeluarkan oleh Allah SWT. Jangan 
mengisolasi dia dalam ritual; Karena Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, memberi tahu kami; Dia menjelaskan kepada kami bahwa lima rukun Islam 
adalah dasar-dasar Islam. Tidak semuanya Islam
Jadi: Islam adalah bangunan yang dibangun di atas tiang; Oleh karena itu, kita tidak bisa membatasi 



Islam hanya pada rukun-rukunnya saja. Islam adalah setiap gerakan dalam kehidupan, dan gerakan 
manusia harus diatur menurut pendekatan Allah, sehingga kehidupan akan diatur seperti alam 
semesta di sekitar kita.
Ibadah mewadahi setiap gerak dalam kehidupan, dan sebagian telah salah paham bahwa ibadah itu 
terbatas pada bab tentang ibadah dalam pembagian ahli hukum, dan mereka mengabaikan bahwa 
bab tentang transaksi juga merupakan bagian dari ibadah, dan keutuhan manusia dalam transaksi 
mengarah terhadap keteraturan kehidupan masyarakat.
Dan dalam ayat mulia yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Allah SWT berfirman:}
Wahai manusia, mohon ampun kepada Tuhanmu.
{[Hud: 52]
Meminta pengampunan hanya untuk dosa-dosa sebelumnya. Dan jika ini adalah hal pertama Hood, 
saw, berkata kepada orang-orangnya; Jadi, mencari pengampunan di sini untuk dosa-dosa yang 
mereka lakukan yang melanggar metodologi Rasul yang datang sebelum dia, atau dosa-dosa yang 
mereka lakukan secara alami.
Kemudian dia memanggil mereka dengan mengatakan:}
maka bertobatlah padanya
{[Hud: 52]
Pertobatan membutuhkan tekad untuk tidak menciptakan dosa baru
Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
Surga mengirimkan hujan ke atas Anda dan meningkatkan kekuatan Anda menjadi kekuatan Anda.
{[Hud: 52]
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apa hubungan mencari pengampunan dengan masalah 
universal ini? Dan kami katakan: Alam semesta adalah pemilik segala sesuatu di dalamnya; benda 
mati, tumbuhan dan hewan; Dan Dia, Maha Suci-Nya, Maha Mampu, dan tidak ada makhluk yang 
mampu mendurhakai-Nya; Dia mampu mengubah hal-hal keluar dari sifat mereka; Jika awan 
datang dan dianggap hujan; Kebenaran mungkin memerintahkannya, agar tidak hujan
Sebagaimana Allah SWT berfirman di tempat lain dalam Kitab Suci-Nya:
{Ketika mereka melihatnya saat hujan, mereka berkata: Ini adalah kecelakaan hujan. Sebaliknya, 
dia mencari perlindungan.}
[Al-Ahqaf: 24]
Jadi: jangan menganggap alasan sebagai hal yang monoton; Tapi Tuhan alasan memilikinya; Jika 
dia mau, dia bisa melakukan apapun yang dia mau
Dan jika Anda menyembah Allah SWT, ibadah yang mengatur setiap gerakan dalam hidup; Anda 
menerima arsitektur bumi; Dan berilah rezeki untuk dirimu sendiri dengan mengambilnya dari 
sebab-sebab yang telah dikubur Allah SWT di bumi
Dan rezeki, seperti yang kita ketahui, berasal dari jenis bumi. Jadi kita harus mengolah tanah; 
Benih-benih itu memanjatkan doa-doa mereka, memuji dan bersujud kepada Allah SWT. Allah 
SWT akan menurunkan hujan di langit; Benih mengambil apa yang mereka butuhkan dari air yang 
merembes ke dalamnya melalui tanah; Kami juga mengambil apa yang kami butuhkan dari air ini
Dan langit adalah semua yang ada di atasmu dan aku menaungimu; Adapun langit atas, ini masalah 
lain, dan semua hal ada di bawahnya
Dan lihatlah apa yang Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang mengira bahwa Allah tidak akan menolongnya di dunia dan di akhirat, 
hendaklah ia terbentang dengan alasan ke surga, lalu ia akan jatuh.}
[Haji: 15]
yaitu, siapa pun yang berpikir bahwa Allah SWT tidak akan membantu Rasul-Nya, biarkan dia 



membawa tali atau apa pun dan mengikatnya ke apa yang ada di atasnya dan mengikatkan dirinya 
padanya; Dan dia akan mati, dan murkanya tidak akan pergi darinya
}
Surga mengirimmu dalam kelimpahan
{[Hud: 52]
Dan alirannya: dialah yang mengalir berturut-turut tanpa membahayakan. Karena hujan bisa turun 
dengan kezaliman yang berbahaya, sebagaimana Allah SWT membuka pintu-pintu surga dengan 
menuangkan air
Jadi: hujan adalah hujan yang terus-menerus, mereformasi, bukan merusak
Oleh karena itu, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dia akan mengatakan ketika hujan: "Ya Allah, di sekitar kita dan bukan terhadap kita."
Dan ketika hujan mengirimkan aliran pembaharu yang terus menerus; Bumi itu hijau; dan umur 
panjang; Dan kita tumbuh lebih kuat dengan kekuatan kita
Adapun orang yang mengambil alih; Dia memberatkan dirinya sendiri; Karena kejahatan budak itu 
karena dirinya sendiri; Jangan berpikir bahwa kriminalitas budak mana pun dengan ketidaktaatan 
merugikan orang lain
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan orang tidak salah sendiri.}
[Yunus: 44]
Kemudian datang kebenaran, Maha Suci Dia, dengan jawaban bahwa orang-orang Aad berkata:}
Mereka berkata, "Yahudi, kamu tidak membawa bukti apapun kepada kami."
{(/1512) Mereka berkata, "Oh, Hud, kami tidak membawa bukti apa pun, dan kami tidak 
mengabaikan dewa-dewa kami dari perkataan Anda, dan kami tidak menyangkal bahwa kami ada di 
sini." (5:3)
Dan bukti - seperti yang kita ketahui - adalah bukti bahwa Rasul itu benar
Memang benar bahwa Hoda di sini tidak menyebutkan keajaibannya; Dan mereka lupa bahwa inti 
dari keajaiban apa pun adalah tantangannya; Keajaiban Nabi Nuh as adalah banjir, dan keajaiban 
Nabi Ibrahim as adalah bahwa api menjadi dingin dan kedamaian atasnya ketika mereka 
melemparkannya ke dalamnya.
Kami mencatat bahwa mukjizat umum setiap Rasul diwakili oleh kata-kata Nuh, saw:
{Yakom Jika besar Anda makam dan mengingatkan saya tentang wahyu Allah Karena Allah 
memerintahkan Anda mempercayai Vojmawa dan mitra Anda maka tidak Anda Gmh kemudian 
memerintahkan Anda untuk menilai juga tidak Anda lihat}
[Younes: 71]
Artinya: Jika Anda layak untuk tantangan, maka di sini saya di depan Anda memerangi korupsi, dan 
Anda adalah orang-orang kontrol, kekuasaan, tirani dan tirani.
dan menilai intrik Anda; Tetapi Anda tidak akan dapat membunuh metode ilahi; Karena tidak ada 
seorang pun yang dapat memadamkan cahaya Allah di tangan salah seorang utusannya; Atau untuk 
menyingkirkan dunia darinya dengan membunuhnya
Ini tidak pernah terjadi
Jadi: Bukti bahwa Hood, saw, dibawa adalah bahwa dia berdiri di depan mereka dan memanggil 
mereka untuk meninggalkan kekafiran. Ini adalah tantangan bagi mereka yang mampu 
melakukannya; karena mereka adalah orang-orang tirani; orang-orang tirani; Namun mereka tidak 
bisa; Sama seperti orang-orang kafir Quraisy tidak mampu mengalahkan Rasul kita, semoga Allah 
swt, keluarganya, dan para sahabatnya.
Kita tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 



datang bersamanya dengan mukjizat yang meliputi segala sesuatu, yaitu Al-Qur'an yang Mulia. Dan 
Al-Qur'an akan tetap menjadi mukjizat sampai Hari Kiamat tiba
Kita tahu bahwa sebagian besar Rasul - saw - datang dengan mukjizat sensorik kosmik; Durasinya 
berakhir dengan kemunculannya, dan jika bukan karena Al-Qur'an menceritakannya kepada kami, 
kami tidak akan mempercayainya. Ini seperti korek api yang menyala sekali dan kemudian padam.
Misalnya, Isa AS - menyembuhkan orang buta dan kusta - dengan izin Tuhannya - sehingga siapa 
pun yang melihatnya percaya kepadanya, dan siapa pun yang tidak melihatnya mungkin tidak 
percaya. Demikian juga, Musa - saw - memukul laut dengan tongkat dan terbelah di depannya; Dan 
siapa pun yang melihatnya percaya padanya, dan mukjizat itu berakhir; Tetapi Al-Qur'an yang 
Mulia akan tetap ada sampai Hari Kiamat tiba
Dan siapa saja dari umat Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
sebelum Hari Kiamat ditetapkan, dapat mengatakan: Muhammad adalah utusan Allah dan 
mukjizatnya adalah Al-Qur'an; Karena Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para 
sahabatnya, datang sebagai utusan umum; maupun seorang utusan setelah dia; Oleh karena itu 
mukjizatnya pasti berasal dari ras lainnya; Namun mereka mengatakan kepadanya:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan kami dari sumber tanah Anya * atau 
Anda akan menjadi komite sungai palem dan anggur untuk melepaskan bunuh diri * atau jatuh ke 
langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat 
perintah;}
[Al-Isra: 90-92]
Dan yang mereka tanyakan hanyalah hal-hal sensual; Maka datanglah tanggapan:
{Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab yang dibacakan 
kepada mereka?}
[Laba-laba: 51]
Namun mereka berbohong
Orang-orang Aad menambahkan:}
Dan kami tidak meninggalkan tuhan-tuhan kami dari firman-Mu, dan kami tidak beriman kepada-
Mu.
{[Hud:53]
Mereka, kemudian, telah menipu diri mereka sendiri dengan menyebut berhala-berhala ini "dewa". 
Karena Allah-lah yang menurunkan suatu metode yang melaluinya Dia menentukan cara beribadah; 
Dan berhala-berhala itu tidak mengatakan apa-apa kepada mereka; Anda tidak memberi tahu 
mereka tentang metodenya
Jadi, silogisme menghilangkan konsepsi berhala-berhala ini sebagai dewa; Mengapa mereka 
menyembah dia? mereka memujanya; Karena naluri memanggil setiap manusia untuk memiliki 
kekuatan penuh; Dan kekuatan yang ada padanya adalah jika dia memiliki perintah yang membatasi 
keinginan jiwa, maka perintah ini mungkin sulit bagi jiwa, tetapi jika dewa-dewa itu tidak memiliki 
perintah atau larangan, maka ini adalah dewa-dewa yang nyaman bagi mereka. yang menipu diri 
mereka sendiri dengan mereka, dan menyembah mereka berpikir bahwa mereka bermanfaat atau 
berbahaya.
Dan inilah dalil untuk setiap klaim kenabian atau klaim Mahdi di zaman ini, maka nabi palsu 
mengaku sebagai nabi, dan menyerukan untuk bergaul dengan wanita, minum alkohol, dan 
melakukan dosa, dan ini disebut agama.
Anda menemukan klaim seperti itu di Baha'i dan Qadiani. Dan kepercayaan palsu lainnya
Dan ucapan mereka:}
Dan kami tidak meninggalkan dewa-dewa kami dari perkataan Anda.



{[Hud:53]
Artinya: Dan kami tidak meninggalkan tuhan-tuhan kami karena perkataanmu
Dan ucapan mereka:}
Dan kami tidak percaya padamu
{[Hud:53]
Artinya: Dan kami tidak beriman kepada kamu, karena (aman) datang dengan banyak arti
Jika dia menghitungnya sendiri, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan membuat mereka aman dari rasa takut}
[Quraisy: 4]
Dan jika Anda menghitungnya dengan huruf "baa" seperti ucapan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya:
{Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta mengerjakan amal saleh, maka bagi 
mereka pahalanya}
[Al-Baqarah: 62]
Maknanya terkait dengan kepercayaan pada ketuhanan
Dan jika Anda menghitungnya dengan huruf "Lam"; Seperti firman Allah SWT:
{Tidak ada yang percaya pada Musa kecuali keturunan kaumnya, karena takut Firaun dan 
rombongannya akan merayu mereka.}
[Younes: 83]
berada dalam arti validasi
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
Jika kami mengatakan bahwa beberapa dewa kami melawanmu dengan buruk
{(1513) Jika kami mengatakan bahwa beberapa dewa kami akan memerangi Anda dengan 
kebencian, dia berkata: "Saya bersaksi kepada Allah, dan mereka bersaksi bahwa saya tidak 
bersalah." Klausa bersyarat, yang muncul setelah ayat 54, adalah instrumen dari “Mahwab.” Bukan, 
itu dalam arti penyangkalan; Seperti firman Allah SWT:
{Sesungguhnya ibu mereka tidak lain adalah orang yang melahirkan mereka}
[Argumen: 2]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Kami tidak mengatakan apa-apa selain perjuanganmu}
[Hud: 54]
yaitu: “Kami hanya mengatakan bahwa Anda berkelahi.”
Dengan demikian kita tahu bahwa kata “jika” di sini datang dengan arti negasi
Dan "kecuali" adalah alat pengecualian, dan sebelum itu kata kerja adalah "kita katakan", dan jika 
ada alat pengecualian, dan pengecualian tidak disebutkan secara eksplisit, maka ketahuilah bahwa 
itu adalah salah satu dari tiga: apakah itu sumbernya dari kata kerja, atau itu adalah kata keterangan 
dari kata kerja, atau itu adalah kasus dari kata kerja
Berdasarkan hal tersebut, maka makna dari ayat mulia tersebut adalah: Kami hanya 
memberitahukan kepadamu bahwa tuhan-tuhan kami telah menjadikanmu jahat. Karena Anda 
membodohi mereka dan meniadakan keilahian mereka, dan Anda membawa dewa baru dari Anda, 
dan para dewa membuat Anda sengsara - artinya kegilaan - jadi Anda mulai mencampuradukkan 
kata-kata yang tidak memiliki arti.
Hood, saw, menanggapi mereka dengan apa yang datang dalam ayat yang sama:
{Dia berkata: Saya bersaksi Allah, dan bersaksi bahwa saya bebas dari apa yang Anda asosiasikan.}
[Hud: 54]
Dia bersaksi tentang Allah yang percaya bahwa Dia mengutus-Nya, melindungi dirinya sendiri, dan 
melindungi pikirannya; Karena pikiran Rasulullah lah yang mengarahkan bagaimana melakukan 



komunikasi tentang Allah
Allah SWT tidak dapat mengutus seorang utusan atau melindunginya
Orang-orang kafir telah mengatakan pada otoritas tuan kita, Rasulullah, Muhammad, salat dan saw, 
keluarganya dan sahabatnya, bahwa dia gila; Kemudian Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
mengungkapkan firman-Nya yang mulia:
{Kamu tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan kamu akan mendapatkan pahala yang tak putus-
putusnya * dan kamu memiliki karakter yang hebat untuk itu}
[Pena: 2-4]
Kita tahu bahwa orang gila tidak memiliki moral, dan dalam pernyataan ini Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berada di puncak pikiran; Karena dia 
berada di puncak karakter yang baik
Di sini Hood, saw, menyaksikan umatnya dan meminta mereka untuk kembali ke akal sehat, dan 
menilai: apakah dia gila atau tidak, dan dia juga bersaksi kepada mereka bahwa dia tidak bersalah 
dari dewa-dewa yang mereka persekutukan dengan ibadah selain Allah SWT
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang datang di lidah Hood, saw:
{Selain Dia, jadi bersekongkol melawan saya semua, dan kemudian Anda tidak akan melihat}
(/1514) Di samping-Nya, kacaukanlah aku sekalian, maka jangan menoleh ke belakang (55) Dan 
firman-Nya:
{tanpa dia}
Artinya, selain Allah, mereka telah menyembah berhala selain Allah SWT, dan Hood, saw, 
menuntut dari mereka bahwa mereka berkomplot melawan dia semua, dan mereka banyak dan 
tirani, dan dia adalah satu individu; Dan jika orang banyak yang arogan hampir, diharapkan bahwa 
mereka akan mengalahkannya, dan dia - saw - di sini menantang mereka dan meminta mereka 
untuk melakukan semua kelicikan dan rencana mereka, dan untuk membunuhnya jika mereka bisa, 
dan inilah puncak tantangannya.
Tantangan di sini adalah keajaiban; Karena ini adalah jam dimana dia menantang mereka, karena 
dia tahu bahwa Allah SWT akan membantunya, dan dia – damai besertanya – yakin akan 
ucapannya:
{Allah bersaksi}
[Hud: 54]
Apa yang dia katakan di ayat sebelumnya, dan dia tidak bisa menganggap enteng tantangan seperti 
itu, karena seseorang tidak mempertaruhkan nyawanya dengan sepatah kata pun.
Dan dia tidak mengatakan:
{Jadi mereka semua datang kepada saya, dan kemudian Anda tidak melihat.}
[Younes: 55]
Kecuali jika dia berlindung di tiang yang kuat, dan dia mengucapkan firman dengan keyakinan 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, akan memberinya kekuatan untuk melampaui Firman.
Dan dia telah bersaksi kepada Allah SWT, dan Allah SWT adalah yang pertama bersaksi untuk 
dirinya sendiri. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Demikian juga, para malaikat dan ahli ilmu bersaksi, dan Allah SWT ketika dia bersaksi untuk 
dirinya sendiri, dia hanya meyakinkan kita bahwa jika dia memberikan perintah, dia tahu bahwa itu 
pasti akan dilaksanakan.
Hood, saw, bersaksi bahwa Tuhannya, Kemuliaan bagi-Nya, yakin bahwa Dia akan melindunginya, 
dan Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak akan mengutus seorang Rasul untuk memungkinkan orang 



untuk menghapus dia dari gerakan. dari pesan.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang datang di lidah Hood, saw:
{Saya menaruh kepercayaan saya pada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu}
(/ 1515), aku bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu makhluk apa selain mengambil 
ubun-ubunnya, Tuhanku di jalan yang lurus (56) menyatakan mereka Hood saw fakta bahwa 
percaya pada Allah SWT yang tidak hanya Aalohm, juga tidak memberkati mereka sendiri, tetapi 
adalah Pengambil master dari semua Hewan yang bergerak di tanah dan memiliki kebebasan dan 
gerakan, dan jambul adalah bagian depan kepala, dan memiliki seikat rambut.
Dan ketika Anda ingin menghina seseorang, Anda ambil dia dengan seikat rambut ini dan tarik dia 
darinya
Dan Allah SWT berfirman:
{Para penjahat dikenal dengan tanda mereka, sehingga mereka akan disita oleh ubun-ubun dan 
kaki}
[Al-Rahman: 41]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Tidak, jika dia tidak menyelesaikannya, kami akan membakar sudutnya.}
[Alaq: 15]
Jadi, bagaimana orang-orang Aad tidak berani memaksakan sekelompok ular dan sejumlah anjing 
liar - misalnya - pada tuan kita Hood, as?
Mereka tidak bisa, dan dia mengungkapkan kepada mereka alasan ketidakmampuan mereka untuk 
menyakitinya ketika dia berkata kepada mereka:
{Tidak ada binatang selain dia memegangnya, karena Tuhanku berada di jalan yang lurus.}
[Hud: 56]
Kami mencatat bahwa dia, saw, mengatakan di awal ayat:
{Tuhanku dan Tuhanmu}
[Hud: 56] Dan dalam kekurangan ayat dia berkata:
{Sesungguhnya, Tuhanku}
[Hud: 56], dan alasannya mengatakan:
{Tuhanku dan Tuhanmu}
[Hud: 56]
Mereka mengurangi masalah Ketuhanan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya
Oleh karena itu, dia, saw, mengatakan di bidang kontrol:
{Tuhanku dan Tuhanmu}
Adapun kekurangan ayat tersebut, beliau bersabda:
{Tuhanku berada di jalan yang lurus}
[Hud: 56]
Yaitu: Yang Esa, Maha Suci Dia, memiliki keadilan mutlak, dan dia tidak membawa ke sini sesuatu 
yang berhubungan dengan tuan mereka; Karena disini dia berbicara tentang keadilan mutlak dari 
Allah SWT
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, berada di jalan yang lurus dengan kekuatan, penaklukan, dan 
kendali-Nya yang paling tinggi, dan tidak ada yang luput darinya, dan dengan segala kekuasaan 
Allah SWT yang tak terbatas, Dia tidak menggunakan kekuatan-Nya dalam penindasan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka berpaling, maka Aku telah menyampaikan kepadamu apa yang telah Aku 
kirimkan kepadamu.}
(/ 1516) jika mereka berbalik telah memberitahu Anda apa yang mereka dikirim kepada Anda dan 



Istkhalaf Tuhan orang selain Anda tidak Tdrunh sesuatu bahwa Tuhanku semuanya Hafeez (57) 
kata kerja "dianggap" asal "Ttoloa", dan dalam bahasa: Jika dia mulai berakting Btaen terbatas pada 
V one
Jadi artinya adalah: Jika Anda berpaling, saya telah memberitahu Anda tentang metode yang saya 
dikirim kepada Anda, dan saya tidak punya alasan untuk Anda; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, 
tidak menyiksa orang-orang yang tidak sadar; Jadi dia mengirimku padamu
Atau bahwa surat dari Allah SWT kepada Hood, saw, untuk menjelaskan kepadanya: Jika mereka 
berpaling, maka katakan kepada mereka:
{Aku telah menyampaikan kepadamu apa yang aku telah diutus kepadamu, dan Tuhanku akan 
mengangkat orang selain kamu}
[Hud: 57]
Khilafah adalah bahwa ada orang-orang yang menjadi penerus yang lain, baik mereka yang adil; 
Mereka tidak berhenti dari kurikulum atau dari risalah sebagaimana kaum Aad berdiri
Atau mereka tidak adil, seperti orang-orang yang kebenarannya, Maha Suci Dia, berkata:
{Maka datanglah setelah mereka seorang pengganti yang kehilangan shalat dan mengikuti hawa 
nafsu}
[Maryam: 59]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat janji yang baik kepada orang-orang yang beriman:
{Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara kamu 
bahwa Dia akan mengangkat mereka sebagai penerus di bumi sebagaimana Dia mengangkat mereka 
sebagai pengganti}.
[An-Nur: 55]
Jadi: suksesi adalah apakah penggantinya memiliki amal saleh, atau dia menyia-nyiakan metode 
dan tidak mengikutinya, melainkan mengikuti keinginan.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Di sini kamu Haala kamu mengaku menafkahkan di jalan Allah Vmenkm dari cadangan dan 
cadangan untuk dia sendiri dan Allah kaya dan kamu miskin dan menggantikan orang Ttoloa selain 
kamu, maka jangan seperti kamu}
[Muhammad: 38]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{dan jangan menyakitinya}
[Hud: 57]
Karena kurikulum yang diturunkan kepada ciptaan, diwahyukan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
untuk kebenaran hamba-hamba-Nya.
Itulah sebabnya kami katakan kepada mereka yang memberontak terhadap pengabdian mereka 
kepada Allah dengan kekafiran, dan kepada mereka yang memberontak terhadap kurikulum dengan 
ketidaktaatan: Anda akrab dengan pemberontakan; Entah memberontak di puncak, yaitu kekafiran 
kepada Allah, atau memberontak terhadap ketentuan Allah dengan melanggarnya, maka mengapa 
salah satu dari kalian tidak memberontak terhadap penyakit, dan berkata: "Aku tidak akan sakit"? 
Mengapa salah satu dari kalian tidak memberontak terhadap kematian dan menolak untuk mati? 
Jadi, selama Anda tahu untuk memberontak terhadap apa yang Anda pilih, akankah Anda mampu 
memberontak terhadap penghakiman Allah yang memaksa di dalam diri Anda? Anda tidak akan 
bisa; Karena kamu dibawa di sisimu
Dan yang benar, Maha Suci-Nya, jika Dia berkehendak untuk menghentikan hati, maka Anda tidak 
akan dapat memerintahkan hati Anda untuk tidak berhenti.
Itulah sebabnya Hood, saw, berkata:



{Dan jangan menyakitinya sama sekali, karena Tuhanku adalah Pelindung segalanya.}
[Hud: 57]
Allah, Maha Suci Dia, adalah penjaga. Karena dia adalah yang mahakuasa yang didasarkan pada 
semua hal dari keberadaannya
Dan beberapa filosof berkata: Allah menciptakan alam semesta, menciptakan hukum dan hukum, 
dan kemudian membiarkan mereka melakukan pekerjaan mereka
Kepada mereka kami katakan: Tidak. Kamu telah menegaskan sifat-sifat Pencipta, Yang 
Mahakuasa, maka di manakah sifat-sifat ketabahan Allah, Yang Maha Memelihara setiap jiwa atas 
apa yang dikerjakannya, dan Dialah Yang Maha Mulia? yang mengatakan kepada hamba-hamba-
Nya atas nama diri-Nya:
{Baik tahun maupun tidur tidak dapat menghilangkannya}
[Al-Baqarah: 255]
Ketika Dia, Maha Suci Dia, mengatakan ini, Dia hanya meyakinkan para hamba; untuk tidur dan 
istirahat; Karena Dia, Maha Suci Dia, berada di atas kelalaian atau tidur. Sebaliknya, Dia, Maha 
Suci Dia, adalah Yang Kekal
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika datang perintah Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman 
bersamanya.}
(/1517) Dan ketika datang perintah Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat dari Kami, dan Kami selamatkan mereka dari saat kemarahan (58).
{Dan ketika perintah kami datang.}
Anda tahu bahwa ada perintah dan perintah yang dipatuhi, dan segera setelah perintah itu 
dikeluarkan oleh Yang Mahakuasa, eksekusi akan dilakukan; Karena dia memerintahkan orang 
yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan: Oleh karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Pemisahan: 1-2]
Jadi, begitu dia mendengar, dia melakukan perintah Allah SWT
Dan ketika Allah SWT ingin menyelamatkan Musa, saw, dari pembantaian yang telah diperintahkan 
Firaun; Allah SWT mengungkapkan kepada ibu Musa, mengatakan:
{Dan jika kamu takut padanya, maka lemparkan dia ke laut, dan jangan takut atau bersedih hati, 
karena kami akan mengembalikannya kepadamu dan menjadikan mereka dari antara mereka}
[Cerita: 7]
Bagaimana seorang ibu melakukannya?
Setiap ibu merawat putranya; Dan menyembelih Musa adalah hal yang dicurigai, dan membuang ke 
laut adalah kematian yang pasti, tetapi ibu Musa menerima wahyu; dan tidak ragu-ragu; Yang 
menunjukkan bahwa dia membahas masalah menurut standar manusia, melainkan dengan 
menerapkan ilham dari Allah SWT; Inspirasi yang tak tertandingi oleh keraguan atau iblis
Kemudian Allah SWT memerintahkan laut:
{Biarkan Yam melemparkannya ke pantai}
[Taha: 39]
Laut menerima perintah ilahi; Karena dia memerintahkan mereka yang mampu menegakkannya, 
sama seperti dia mengeksekusi yang sebaliknya
Dalam kisah Nabi Nuh, Allah SWT berfirman:
{Bahkan ketika perintah Kami datang dan Tannour meninggal}
[kap: 40]
Dan banjir terjadi; untuk menenggelamkan orang-orang kafir



Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika perintah kami datang.}
[Hud: 58]
Artinya: Perintah siksaan datang kepada orang-orang yang mendurhakai panggilan Hood, saw, dan 
siksaan ini dicapai dengan cara yang khusus dan tepat; Keakuratannya sepadan dengan kebesaran 
Yang Maha Kuasa
Ketika datang angin yang melumpuhkan atau jeritan kezaliman, maka siksaan ini dari luar mereka, 
dan selama siksaan itu dari luar, dan dengan kekuatan kekuatan alam yang dikeluarkan di bawah 
bimbingan Allah; Orang-orang yang mengingkari tuan kita Hud dapat menyebar, dan bersama 
mereka adalah orang-orang yang beriman kepadanya dan pesannya, jadi bagaimana mungkin seruan 
itu hanya sampai ke telinga orang-orang yang mengingkari, dan mematahkan telinga itu? Dan 
meninggalkan telinga orang beriman? Ini adalah kekuatan apresiasi, bukan kekuatan kehancuran
Goyahnya teriakan telah menentukan siapa yang harus dipukul dan siapa yang harus pergi, dan itu 
adalah teriakan yang diarahkan, seperti batu-batu Sejil yang dilemparkan burung-burung Ababil ke 
Abraha si Abyssinian dan tentaranya; Dengan tentara Quraisy bertahan dengan batu yang sama; Itu 
bukan wabah, seperti yang diklaim oleh beberapa filsuf
Inilah salah satu rahasia keagungan Kebenaran, Maha Suci Dia, karena hanya membutuhkan satu 
hal; Tapi itu menyelamatkan orang percaya; Dia menyiksa orang kafir; Tidak ada hukum yang 
mengatur alam semesta tanpa mengendalikannya
Al-Mutanabbi mengatakan: Matahari menghitamkan putih wajah kita, dan putih mata tidak 
menggelapkan putih mata. Itu membuat kulit putih cenderung kecokelatan, dan rambut putih tidak 
mendominasi, tetapi jika Anda meninggalkan sesuatu yang hitam di bawah sinar matahari untuk 
sementara, Anda akan menemukan bahwa itu cenderung putih; Ini terjadi meskipun subjeknya satu; 
Tapi penerimanya berbeda
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini:}
Dan ketika datang perintah Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat dari Kami.
{[Hud: 58]
Jangan katakan bagaimana mereka diselamatkan dari siksaan universal dan siksaan umum; Karena 
ini adalah belas kasihan
Rahmat - seperti yang kita ketahui - adalah bahwa penyakit itu tidak mempengaruhi orang itu sejak 
awal; Adapun obatnya, menyembuhkan penyakit
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82]
Kami mencatat di sini bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyebutkan dalam ayat mulia 
yang sama dua pembebasan: Pembebasan pertama: dari siksaan menyeluruh; angin kriket; hore; 
Dari tiran, Yang Mahakuasa berkata:}
Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat dari Kami, dan 
Kami selamatkan mereka dari siksaan yang pedih.
{[Hud: 58]
Keselamatan kedua: Ini adalah pembebasan dari siksaan keras di akhirat.
Adapun siksaan di akhirat adalah siksaan yang tiada habisnya, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
menggambarkannya sebagai siksaan.
Kerasnya benda itu memberinya kekuatan dan daya tahan, dan itu adalah hukuman yang berat 



sejauh penilaian dapat diakomodasi
Oleh karena itu, ketika Allah SWT memiliki seorang laki-laki atas seorang wanita dengan kawin 
kontrak, dan ini digambarkan sebagai perjanjian yang berat, dan kemanfaatan di sini terkait dengan 
kesucian dan kehormatan, dan laki-laki tidak memiliki kemanfaatan mutlak dari wanita yang 
dinikahinya; Suami mampu menutupi aurat istrinya melalui akad nikah
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah mengambil darimu suatu perjanjian yang khusyuk}
[Wanita: 21]
Dan pembebasan Hood, saw, dan orang-orang yang beriman bersamanya, dari siksaan pertama, 
adalah awal untuk pembebasan dari siksaan yang berat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang itu kembali mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka.
{(/1518) Dan mereka adalah orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka dan 
mendurhakai Rasul-Nya dan mengikuti perintah setiap tirani dan keras kepala di mana orang-orang 
Aad hidup (59). Karena yang dimaksud di sini adalah feminin, dan mari kita ingat bahwa pembicara 
di sini adalah Allah SWT
Maka dia memisahkan antara “Aad” tempat, dan “Aad” tempat, dan mereka adalah kaum Aad. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman,
{Mereka mengingkari tanda-tanda Tuhan mereka}
[Hud: 59]
Mereka hilang, tapi jejak mereka tetap ada
Dan "Aad" digunakan untuk merujuk pada tempat dan tempat, atau dapat diterapkan pada diri yang 
tinggal di tempat itu.
{Itu}
Ini adalah referensi ke tanah air, dan tanah air tidak menyangkal tanda-tanda Allah; Karena itu, dia 
datang setelahnya dengan mengatakan:
{Mereka mengingkari tanda-tanda Tuhan mereka}
[Hud: 59]
Tidak bersyukur adalah penyangkalan dengan kekuatan argumentasi dan pembuktian
Dan ayat - seperti yang kita ketahui - adalah jamak dari sebuah ayat, dan itu adalah hal-hal yang 
aneh dan mencolok.
Di antara ayat-ayat yang menunjukkan puncak akidah, yaitu keyakinan akan kewajiban keberadaan; 
Demi Allah, Tuhan, Pencipta, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Perkasa, 
Yang Maha Perkasa, seperti ayat-ayat malam dan siang, matahari dan bulan, dan melihat bumi 
direndahkan sampai akhir ayat-ayat itu. di atas.
Demikian pula, ada ayat-ayat lain yang membuktikan orang yang mengatakan bahwa dia datang 
sebagai utusan dari Allah SWT, dan itu adalah mukjizat.
Dan ayat-ayat lain yang memuat ketetapan-ketetapan yang dikehendaki Allah SWT dengan tata 
cara-Nya untuk menjamin kebenaran gerak kehidupan pada ciptaan-Nya.
Dan kaum Aad menyangkal semua ayat ini; Mereka mengingkari iman, mengingkari keyakinan 
Rasul pada keajaiban, dan mengabaikan dan meninggalkan pendekatan Allah, penyangkalan dan 
kesombongan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak menaati Rasul-Nya}
[Hud: 59]
Dan Hood, as, adalah orang yang diutus oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk orang-orang Aad, 



jadi apakah dia yang peduli dengan kemaksiatan di sini? Kami menjawab: Tidak. Karena Allah 
Ta'ala berfirman:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian dua nabi, ketika saya datang kepada Anda sebuah buku 
dan kebijaksanaan, kemudian datang kepada Anda seorang utusan yang membenarkan mereka}
[Al Imran: 81]
Jadi: Setiap umat memiliki pesan dari utusannya bahwa berita dari setiap utusan yang diutusnya 
adalah diyakini
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Semua orang beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. 
Kami tidak membeda-bedakan salah satu Rasul-Nya.}
[Al-Baqarah: 285]
Mereka dibagi menjadi dua bagian; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak menaati Rasul-Nya dan mengikuti perintah setiap kuat keras kepala}
[Hud: 59]
Artinya: ada pengikut, dan diikuti
Yang dimaksud dengan tiran keras kepala adalah golongan atas masyarakat, penguasa tirani, dan 
golongan kedua adalah mereka yang mengikuti tiran.
Di antara Rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, adalah ketika Dia berbicara tentang sekte sesat, Dia juga 
berbicara tentang sekte yang menyesatkan, karena ada orang yang menyesatkan dalam dirinya 
sendiri, dan ada orang yang menyesatkan bagi orang lain.
Orang yang menyesatkan orang lain memiliki dua beban: beban kesesatan dalam dirinya sendiri, 
dan beban menyesatkan orang lain.
Adapun mereka yang mengikuti, mereka memiliki beberapa alasan. Karena mereka diikuti oleh 
tirani dan penindasan, bukan oleh bujukan dan bukti
Dan lihatlah Al-Qur'an yang mulia ketika membahas masalah ini, dan ia berbicara tentang 
kelompok yang sesat itu sendiri dan mengatakan:
{Dan di antara mereka ada orang buta huruf yang tidak mengetahui Kitab kecuali angan-angan, dan 
mereka hanya mengira-ngira.}
[Al-Baqarah: 78]
Setelah itu, Allah SWT berbicara tentang kelompok sesat, mengatakan:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangan mereka sendiri dan kemudian 
berkata, Ini dari Allah, agar mereka diambil terhadap kita.}
[Al-Baqarah: 79]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ikuti kutukan di dunia ini.}
(/ 1519) dan mengikuti di dunia ini kutukan dan hari kiamat bukan bahwa mereka kembali kafir 
Tuhan mereka, tidak dimensi untuk kembali orang Tudung (60) dan waktu untuk penciptaan tiga 
bagian: pertama kali, dan dari saat kematian ke waktu kedua kalinya, jam waktu Tanah Genting, 
pengiriman ketiga kalinya
Kehidupan pertama berisi amal, dan kehidupan al-barzakh berisi pahala, kehormatan yang adil, dan 
kehidupan ketiga adalah akhirat, baik ke Surga atau ke Neraka.
Allah SWT berfirman:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah ketika kamu mati, dan Dia menghidupkanmu, lalu Dia 
mematikanmu, lalu menghidupkanmu, lalu kepada-Nya?}
[Al-Baqarah: 28]
Ini adalah tiga waktu - kehidupan, tanah genting, dan kebangkitan - dan setiap waktu memiliki 



keadaan
Al-Qur'an mengungkapkan hal ini, dan mengatakan tentang siksaan keluarga Firaun sejak Allah 
SWT menenggelamkan mereka di laut:
{Neraka mereka dipersembahkan pagi dan sore hari, dan pada hari kiamat akan datang, mereka 
akan masuk ke dalam keluarga Fir'aun dengan azab yang paling berat}
[Ghafir: 46]
Ini adalah bukti dari presentasi pahala di tanah genting, membenarkan sabda Rasulullah, semoga 
Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya: “Kuburan adalah salah satu taman dari taman surga. , 
atau lubang dari lubang api neraka.”
Jadi, inilah dua waktu: waktu ketika mereka disinari api neraka pagi dan sore hari, dan waktu ketika 
mereka masuk neraka.
Ini membuktikan siksaan tanah genting; Karena orang kafir melihat dalam dirinya posisinya di 
Neraka, dan dia melihat bagiannya dari siksaan, maka akan datang Hari Kiamat baginya untuk 
mengambil bagiannya dari siksaan.
Adapun orang-orang 'Aad, Allah, Maha Suci-Nya, akan membuat mereka merasakan siksaan di 
dunia ini, kemudian Dia akan memasukkan mereka ke dalam neraka pada hari kiamat.
Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
{Sungguh, pemberontakan Tuhan mereka tidak melampaui pemberontakan, orang-orang Hud.}
[kap: 60]
Kata “Ala” adalah alat peringatan, seperti yang kami katakan sebelumnya, yang mengingatkan 
pendengar akan pentingnya apa yang disampaikan pembicara sehingga dia tidak mengkonfrontasi 
pendengar dengan ucapan sementara dia tidak sadar. Apa kata selanjutnya?
Dan berbicara tentang orang-orang Aad yang disiksa di dunia ini oleh angin yang steril, kemudian 
mereka mengikuti kutukan dari tanah genting, dan mereka akan bertemu dengan kutukan pada Hari 
Kebangkitan; Ini adalah tiga kutukan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, datang untuk menggambarkan kutukan ini 
karena takut hati pendengar akan melihat banyak kutukan yang menimpa mereka.
Kejahatan ada waktunya, dan hukuman untuk itu ada waktunya, dan kekafiran mereka kepada 
Tuhan mereka terjadi di dunia ini, dan kekafiran itu di atas. Karena itu, mereka menerima hukuman 
di dunia
Seluruh bahayanya adalah waktu azab lebih lambat dari waktu kejahatan, maka janganlah kamu 
mengasihani mereka dengan bodoh, karena kekafiran mereka adalah kekafiran terhadap akidah; 
Maka teruslah melaknat mereka di tanah genting, maka kutukan akhirat akan datang kepada mereka
Dan mereka tidak mengingkari nikmat Tuhan mereka, melainkan mereka mengingkari Tuhan 
mereka
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak meminta siapa pun untuk menyembah-Nya sebelum 
usia tugas, dan Dia menyajikan mereka kepada mereka saat Dia mempersembahkan kepada semua 
ciptaan berkat-Nya yang tak terhitung jumlahnya; Oleh karena itu, mereka pantas mendapatkan 
kutukan, yang merupakan hukuman yang adil
Hood, saw, menjelaskan kepada mereka:
{Sungguh, aku bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, tidak ada binatang selain Dia 
yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku ada padaku}
[Hud: 56]
Artinya: Kebenaran, Maha Suci Dia, adil
Dan Anda, ketika Anda mendengar kejahatan mereka; menjadi gelisah dan menuntut hukuman 
maksimum bagi mereka; Oleh karena itu mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:



Kecuali jika mereka kembali kafir kepada Tuhan mereka, tidak ada dimensi bagi orang-orang Hud.
{[Hud: 60]
Anda tidak puas dengan mengutuk mereka terlebih dahulu, tetapi mengutuk mereka lagi
Dan orang mungkin berkata: Dan mengapa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, katakan di sini:}
Tidak ada dimensi bagi orang-orang Hud
{[Hud: 60]
Dan kami berkata: Allah SWT telah berfirman di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Dan dia menghancurkan yang pertama}
[bintang: 50]
Ini menjelaskan kepada kita bahwa “Ada” itu ada dua: yang pertama, dan mereka adalah kaum yang 
hidup dan tersesat, lalu Allah membinasakan mereka, dan di sana dia mengembalikan yang kedua.
Dan kemudian Allah SWT berfirman:
dan kepada Tsamud saudara mereka yang saleh
{/ (1520) dan kepada Tsamud saudara Salih Ya sembahlah Allah, orang-orang apa yang kamu 
katakan dari tuhan yang lain dibawa keluar dari bumi dan Astamrkm Fastgvroh kemudian bertobat 
kepada Allah yang segera Mujibur (61) Kami perhatikan bahwa Yang Maha Kuasa menunjukkan 
kami di sini bahwa dia mengirim ke Tsamud salah satunya Dia adalah Shalih, saw
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan sebuah kata
{saudara laki-laki mereka}
Untuk menunjukkan hubungan antara Shalih, saw, dan kaumnya, karena dia telah tumbuh di antara 
mereka, dan mereka mengenalnya dan memberitahunya, jadi jika dia datang kepada mereka dengan 
sebuah undangan - dan mereka merasakan ketulusannya - mereka harus percaya pada 
pendekatannya.
Dan Shalih, saw, memanggil mereka:
{Wahai orang}
Dan itu dari berdiri, artinya: Hai orang-orang yang mengerjakan sesuatu
Biasanya para pria yang melakukannya; Karena urusan wanita selalu tersembunyi di dalam lipatan 
laki-laki, maka tidak setiap hukum agama menyebut perempuan, malah kita temukan banyak hukum 
yang diturunkan kepada laki-laki, dan perempuan dilipat di atas cadar di bawah bayang-bayang 
laki-laki, dan laki-laki. sengsara dan bekerja keras, dan perempuan mengelola kehidupan 
perumahan dan membesarkan anak-anak.
Kami menemukan wanita dan pria yang menyetujui pernikahan bahwa wanita tidak boleh pergi 
bekerja
Seorang wanita berhak untuk bekerja jika dia membutuhkan dan tidak menemukan seseorang untuk 
mendukungnya, tetapi jika dia menemukan seseorang untuk mendukungnya, mengapa tidak beralih 
ke pekerjaan yang tidak kalah pentingnya dengan pekerjaan pria, yaitu merawat. Dari keluarga itu? 
Demikian juga, dia menemukan orang-orang yang menyerang cadar atas nama kebebasan, dan kami 
katakan kepada mereka yang melakukan itu: Jika Anda tidak mengkritik ketidakkonsistenan dalam 
pakaian, dan menggambarkannya sebagai "kebebasan", lalu mengapa Anda ikut campur dalam 
masalah jilbab, dan Anda tidak menganggapnya sebagai “kebebasan” juga?
Dan kita kembali ke ayat mulia yang sedang kita bicarakan
{Sembahlah Allah, Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia}
[Hud: 61]
Dan ibadah menuntut menerima perintah dewa yang disembah untuk “melakukan” dan “tidak” 
dalam setiap gerak kehidupan.
Hal pertama yang Saleh minta dari kaumnya adalah Thamud .



{Sembah Allah}
Perintah untuk beribadah kepada Allah saja diwajibkan bagi setiap orang, dan tidak ada seorang pun 
yang dapat menyimpang darinya
{Kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia.}
[Hud: 61]
Menentukan kenyataan yang tidak dapat Anda ubah, karena Anda tidak memiliki tuhan lain selain 
Allah, tidak peduli seberapa keras Anda mencoba mengklaim tuhan lain
Allah SWT berfirman:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Dan penciptaan adalah penciptaan awal tanpa perantaraan sesuatu, dan dikatakan: Dia menciptakan, 
yaitu: Dia menciptakan keberadaan dari awal tanpa bantuan sesuatu yang lain.
Oleh karena itu, kami tidak mengatakan kepada orang yang menemukan: bahwa dia "menciptakan" 
karena dia menggunakan banyak hal untuk mencapai penemuannya; Dia mungkin telah dibantu 
oleh zat yang dia ambil dari gunung, dan oleh pengalamannya yang dibuat oleh orang-orang yang 
mendahuluinya, tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, yang muncul dari ketiadaan.
Ada dari non-eksistensi ada dua jenis: bagian yang saya ciptakan dengan bantuan yang ada, dan 
bagian yang saya ciptakan dari non-eksistensi murni, dan yang terakhir adalah ciptaan dan hanya 
Allah SWT yang mampu melakukannya.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, melampaui kehendak-Nya dalam penciptaan, karena Dia 
menciptakan manusia dari pertemuan suami dan istri, dan jika Anda merujuk penciptaan ini ke awal 
pertama Adam as, Anda akan menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menciptakannya 
dari bahan yang sama dengan bumi, dan bumi adalah salah satu makhluk Allah.
Sperma suami dan sel telur istri terdiri dari saripati darah, yang merupakan saripati makanan, dan 
berasal dari tanah.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dia mengangkatmu dari bumi dan menjajahmu di dalamnya
{[Hud: 61]
temukan kata di dalamnya
menjajah kamu
{Dan pada satu jam Anda melihat Alpha, Seine, dan Taa, kemudian tahu bahwa itu untuk mencari, 
dan dengan demikian arti dari kata "menjajah" adalah untuk mencari rekonstruksi
Adalah kesalahan umum untuk menyebut negara-negara yang menduduki negara lain: "negara-
negara jajahan."
Saya katakan: Ini salah, karena kalau mereka negara jajahan, ini berarti mereka ingin membangun 
tanah, tetapi sebenarnya mereka menghancurkan tanah itu; Itulah mengapa mereka seharusnya 
disebut "negara destruktif".
}
dan menjajah Anda di dalamnya
{yaitu: Dia meminta Anda untuk membangunnya, dan ini membutuhkan dua hal: bahwa orang-
orang menyimpan hal yang baik di atas kebaikannya, atau meningkatkannya dalam kebaikan.
Dan seperti peribahasa yang dulu pernah diutarakan dengan memperbaiki sarana akses air ke 
rumah-rumah setelah ditemukan teori teko tabuh, orang biasa minum air dari kanal, kemudian 
ditemukan metode pemurnian air, kemudian muncul teori periuk permeabel, jadi orang 
memanfaatkannya untuk membangun tangki tinggi, dan penyaluran air melalui pipa yang masuk ke 
setiap rumah



Dengan demikian, air murni mencapai setiap rumah, dan dengan demikian hal yang baik bertambah 
dalam kebaikan
Juga, jika kita merebut kembali gurun, kita meningkatkan lahan yang cocok untuk produksi pangan 
untuk memenuhi peningkatan populasi
Selama jumlah penduduk terus bertambah, maka luas lahan harus ditingkatkan melalui reklamasi. 
Karena krisis yang kita derita saat ini, adalah akibat dari kelalaian yang kita alami, sehingga 
reproduksi meningkat dari reklamasi, dan tugasnya adalah memperbanyak reklamasi sebanding 
dengan pertambahan penduduk.
Beginilah kami memahami arti penjajahan tanah
Di antara kebesaran Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, adalah bahwa Dia telah 
memanifestasikan dirinya di atas ciptaan dengan beberapa atribut-Nya. Yang kuat membantu yang 
lemah, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, memiliki kekuatan mutlak, dan Dia menganugerahkan 
kepada ciptaan kebijaksanaan dari kebijaksanaan-Nya, dan dari genggaman-Nya, dengan 
pengambilan-Nya, dengan perluasan-Nya, dengan perluasan-Nya, dengan kekayaan-Nya, oleh 
kekayaan; Tetapi semua kualitas terbaik ada dalam dirinya dan diberikan darinya kepada kita
Buktinya adalah bahwa yang kuat di dalam diri kita menjadi lemah, dan yang kaya di antara kita 
mungkin terpengaruh oleh kemiskinan. Sehingga kita tidak mengerti bahwa sifat-sifat ini adalah 
hakekat kita, dan bahwa Allah SWT telah memberikan kepada kita dari sifat-sifat-Nya kemampuan 
untuk bertindak.
Yang Allah SWT telah memberikan kemampuan untuk melakukan; Dia harus mencatat bahwa dia 
mendapat manfaat dari tindakan orang-orang yang mendahuluinya, jadi jika dia makan kurma hari 
ini - misalnya - dia harus ingat bahwa orang yang menanam kurma untuknya adalah orang yang 
mendahuluinya. Siapa yang akan datang setelah dia?
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan apa yang datang di lidah Shalih, saw, kepada umatnya 
"Tsamud" dalam ayat yang kita bicarakan pikiran kita:}
Maka mintalah ampun untuknya, lalu bertaubatlah kepadanya, karena Tuhanku dekat dan Dia 
menjawab.
{[Hud: 61]
Jika seseorang meminta pengampunan, maka Kebenaran, Maha Suci-Nya, dekat dengan setiap 
hamba yang meminta pengampunan atas dosa yang tidak mewakili hak manusia, dan Allah, Maha 
Suci-Nya, menjawab pencari pengampunan
Apa tanggapan dari kaum Tsamud? Allah SWT mengatakan apa yang datang di lidah mereka:}
Mereka berkata, "O Saleh, Anda memiliki harapan pada kami sebelum ini."
{/ (1521) berkata: Wahai Saleh semoga dalam diri kami berharap sebelum Otnhana ini untuk 
menyembah apa yang disembah nenek moyang kami, dan kami ragu-ragu, yang mengajak kami 
untuk amis (62) sedang mencari nikmat saw dihargai dan harapan sebelum mengajak mereka untuk 
menyembah Allah semata, tidak ada Allah Cemburu
Yang diinginkan adalah seseorang yang diharapkan kebaikannya: kecerdasan, ambisi, kejujuran, 
dan semua kualitas yang menjadi pertanda baik bahwa ia akan memiliki masa depan yang baik.
Tapi segera setelah Shalih, saw, memanggil mereka untuk menyembah Allah SWT, mereka 
mengumumkan bahwa, dengan panggilan itu, harapan mereka kepada-Nya dan apa yang mereka 
harapkan hancur.
Salih, saw, menjelaskan kepada mereka apa yang telah dijelaskan oleh para rasul sebelum dan 
sesudahnya, bahwa mengambil berhala, pohon, atau matahari sebagai dewa untuk disembah adalah 
salah. Karena ibadah memerlukan perintah dan larangan, maka diturunkanlah sebuah metodologi. 
Dia diikuti oleh orang-orang yang mereka sembah, dan makhluk-makhluk yang disembah itu tidak 



memiliki kurikulum, dan tidak ada ibadah tanpa kurikulum
Penduduk Tsamud menambahkan:
{Dan kami curiga dengan apa yang Anda panggil kami.}
[Hud: 62]
Keraguan adalah kesetaraan kedua belah pihak: penyangkalan dan penegasan
Oleh karena itu: mereka tidak yakin bahwa penyembahan mereka terhadap apa yang disembah oleh 
bapak-bapak mereka adalah ibadah yang tulus, dan doa Saleh kepada mereka membuat mereka 
ragu-ragu dalam hal ibadah itu; Hal ini menunjukkan bahwa sifat-sifat baik Saleh, saw, membuat 
mereka ragu-ragu dalam hal ibadah mereka
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan apa yang datang di lidah Shalih, saw, kepada 
Tsamud:
{Wahai umatku, apakah kamu melihat apakah aku berada di atas bukti yang jelas dari Tuhanku?}
(/ 1522) berkata, Wahai umatku! Apakah Anda melihat bahwa Anda menyadari Tuhan datang 
kepadanya untuk rahmat Allah adalah Inasrni Asith bahwa apa Tzidonna adalah Tkhsair (63) 
seolah-olah baik mungkin penilaian Artdahm, dia berkata: Katakan padaku jika aku sadar akan 
Tuhanku dan percaya bahwa dia mengutus saya dan mendukung saya, Dan jika saya menipu semua 
orang, saya tidak akan menipu diri sendiri, jadi haruskah saya meninggalkan apa yang Tuhan saya 
telah memuliakan saya dengan dan mengungkapkan kepada saya metode yang saya mengundang 
Anda? Haruskah saya meninggalkan itu dan mendengarkan kata-kata Anda? Haruskah saya yakin 
bahwa dia mengirimi saya pesan ini?
{Dan dia memberiku belas kasihan darinya}
[Hud: 63]
Ramalan yang mana?
{Siapa yang akan membantu saya dari Allah jika saya tidak menaatinya?}
[Hud: 63]
Dan ketika seseorang mengajukan pertanyaan tentang sesuatu dalam situasi seperti itu, dia hanya 
bertanya tentang sesuatu yang dia yakini jawabannya akan memuaskannya.
Kemudian Allah SWT berfirman di lidah Shalih, saw:
{Jadi apa yang Anda tambahkan ke saya tanpa membuat saya kalah?}
[Hud: 63]
Dan kita tahu bahwa kerugian itu melawan keuntungan, dan arti dari kerugian itu adalah modalnya 
berkurang
Apakah kehilangan itu kenyataan bagi mereka, atau kenyataan bagi mereka?
Kekayaan gaya Al-Qur'an di sini menjelaskan semua makna ini kepada kita.
Jadi: kerugian ada pada mereka dari Saleh - saw - atau pada mereka dari Saleh
Setelah itu, Allah SWT berfirman di lidah Shalih, saw:
{Dan berdirilah unta betina Allah ini untukmu sebagai tanda}
(/ 1523) O unta rakyat ini Allah Ayatollah Vdhiroha Anda makan di tanah Allah, jangan sentuh dia 
sakit Viokzkm siksaan di dekatnya (64) dan orang-orang Saleh telah meminta tanda, mereka berkata 
kepadanya: Jika Anda seorang nabi, melambaikan unta dari batu itu kepada kami, dan menunjuk ke 
batu itu, Dan mereka adalah orang-orang yang unggul dalam mengukir rumah mereka di 
pegunungan
Siapa pun yang mengunjungi daerah antara Syam dan Madinah, dapat melihat Madain Saleh, yang 
dipahat di pegunungan.
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan Anda akan mengukir rumah kemuliaan dari pegunungan.}



[Penyair: 149]
Mereka - kemudian - telah menentukan ayat, yaitu munculnya unta betina dari batu yang mereka 
tunjuk, dan unta betina itu keluar hamil.
Dan setelah unta betina ditemukan sesuai dengan apa yang mereka minta, mereka tidak tahan untuk 
mengumumkan pengesahan, dan Shalih, saw, berkata kepada mereka:
{Dan berdirilah unta betina Allah ini}
[HUD: 64]
Dan ketika kamu mendengar sesuatu yang ditambahkan kepada Allah SWT, ketahuilah bahwa itu 
memiliki keagungan yang sama besarnya dengan apa yang ditambahkan padanya
Sama seperti kita mengatakan: “Rumah Allah”, dan perkataan ini, jika diberikan, berarti Ka’bah 
yang mulia, dan jika kita menetapkan suatu tempat dan mengatakan tentangnya: “Rumah Allah”, 
maka kita membangun sebuah masjid di atasnya, dan tanahnya diperuntukkan untuk tempat salat, 
dan tidak ada pekerjaan lain yang dilakukan di sana.
Jadi, Ka'bah adalah rumah Allah atas pilihan Allah, dan ada masjid-masjid lain yang menjadi rumah 
Allah atas pilihan ciptaan Allah.
Oleh karena itu, rumah Allah - dengan pilihan Allah - adalah kiblat bagi rumah-rumah Allah dengan 
pilihan ciptaan Allah.
Jadi, jika sesuatu ditambahkan kepada Allah SWT, maka Dia mengambil keagungan Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, dan Shalih berkata kepada mereka:
{Ini adalah unta betina Allah}
[HUD: 64]
Itu bukan unta Zaid atau unta Amr
Orang-orang Shalih tidak memperhatikan apa yang dikatakan Shalih, saw, dan tidak memperhatikan 
bahwa hal yang dikaitkan dengan Allah SWT memiliki nilai yang lebih besar daripada apa yang 
ditambahkan padanya.
Contohnya adalah: “Ibnu Abi Lahab, dan dia telah menikah dengan seorang putri Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya berdoa untuknya dan berkata: "Adapun aku, aku 
memohon kepada Allah untuk menempatkan anjingnya padanya."
Abu Lahab berkata: Saya tidak takut kejahatan dari panggilan Muhammad
Kemudian Ibnu Abi Lahab melakukan perjalanan dengan sebagian kaumnya dalam suatu 
perjalanan, dan ketika mereka tidur, Abu Lahab meminta tempat di tengah-tengah semua perjalanan 
perjalanan tersebut, karena takut akan anaknya dari ajakan Rasulullah saw. Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dan jika seekor singa melompat dari ransel dan memakan 
anak itu, inilah silsilah Rasulullah. Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menyerahkan masalah itu kepada Allah, dan dia berkata: "Seekor anjing dari anjing 
Allah memakanmu." Dan anjing Allah adalah seekor singa.
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Salih, saw, menjelaskan kepada 
mereka: Unta betina ini adalah ayat yang kamu minta, dan itu berasal dari batu.
Dia mampu membawakan kepada mereka jenis benda mati yang lebih tinggi, yaitu tumbuh-
tumbuhan, tetapi Allah SWT menjawab ayat yang mereka minta, yaitu dari jenis hewan.
Dan kita tahu bahwa makhluk-makhluk terestrial adalah benda mati, atau benda mati memiliki ciri-
ciri tumbuh dan menjadi tumbuhan, atau mereka dicirikan oleh indera dan gerak dan menjadi 
binatang, atau mereka mengambil sifat indera, gerak dan pikiran dan menjadi manusia. .
Adalah mungkin bagi Salih, saw, untuk membawakan mereka sebuah pohon yang terbuat dari batu, 
dan ini adalah masalah keajaiban juga, tetapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengirimkan ayat seperti 



yang mereka minta; Seekor unta dari jenis kelamin yang sama dan hamil pada saat yang sama
Salih, saw, menuntut agar mereka melestarikannya; Karena itu keajaiban, mereka tidak boleh 
terkena itu
Dan dia berkata kepada mereka:}
Maka tinggalkanlah mereka untuk makan di tanah Allah, dan janganlah kamu menyentuh mereka 
dengan keburukan, karena azab yang dekat akan menimpa kamu.
{[Hud: 64]
Maka dia menasihati mereka, dan meminta mereka untuk membiarkannya makan di tanah Allah, 
dan jika mereka menyakitinya dengan buruk dan tidak mengambil siksaan bagi mereka, maka siapa 
pun yang percaya padanya pastilah kafir.
Jadi, siksaan yang dekat pasti datang, jika mereka telah menyentuhnya
Dan mereka telah menyentuhnya, yang ditunjukkan oleh ayat mulia berikut:}
Jadi mereka menghancurkannya, dan dia berkata, “Nikmatilah di rumahmu selama tiga hari.”
{(/1524) Jadi mereka menyembelihnya, dan dia berkata, “Nikmatilah di rumahmu selama tiga hari. 
Itu adalah janji yang tidak dibohongi.”
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa jeda tiga hari? Dan kami katakan: Jika siksaan itu 
datang, maka terputuslah rasa sakit indera dari si penyiksa, dan Allah SWT menghendaki agar 
mereka hidup dalam rasa sakit itu sepanjang masa itu sampai mereka merasakan sakit fisik, dan 
setiap hari yang melewati mereka rasa sakit mereka bertambah dari kedekatan. ancaman di mana 
Allah SWT berfirman:
{janji yang tidak benar}
[Hud: 65]
Yang Benar, Maha Suci Dia, Dia yang berjanji, dan Dia mampu memenuhi janji, dan tidak ada 
kekuatan di hadapan-Nya. Oleh karena itu, itu adalah janji jujur yang tidak salah
Tidak seperti salah satu dari kita, ketika dia menjanjikan sesuatu, ada kemungkinan waktu untuk 
memenuhi janji itu datang dan dia tidak bisa
Oleh karena itu, Allah SWT memberitahu kita:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah menghendaki}
[Gua: 23-24]
Karena jika Anda mengatakan: "Saya akan melakukannya besok," dan Anda berjanji kepada 
seseorang bahwa dia akan bertemu ini dan itu; Kemudian katakan: “Insya Allah.” Karena Allah 
SWT tidak melarang mengatur urusan untuk waktu yang akan datang. Sebaliknya, dia harus 
menemani orang yang mengatur masalah “dengan kehendak Yang Kuat dan Mampu”, bahkan jika 
dia tidak memenuhi apa yang dia janjikan; Dia meninggalkan kebohongan, karena Allah SWT tidak 
menghendaki, karena jika seseorang membuat janji, dia tidak bergantung pada kehendaknya, tetapi 
kehendak Allah SWT di atas segalanya.
Dan tindakan - seperti yang kita ketahui - membutuhkan subjek, subjek, waktu, penyebab motif, dan 
kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk bertindak, jadi apakah ada yang memiliki semua 
ini? Seseorang tidak memiliki hak untuk hidup sampai besok, dan dia tidak memiliki kemampuan 
untuk berjanji bahwa akan ada hari esok sampai dia bertemu dengannya, dan dia tidak memiliki 
kemampuan untuk alasan untuk tetap menjadi alasan pertemuan; Mungkin penyebabnya telah 
berakhir, dan ketika semua alasan digabungkan, dia tidak akan memiliki kemampuan dan kekuatan 
untuk memaksakan penyebabnya
Jadi, jika dia berkata: “Saya akan melakukannya besok dengan si anu”; Dia mungkin bersikap tegas 
dan berbicara tentang sesuatu yang tidak memiliki satu elemen pun, jadi katakan: “Insya Allah,” 
artinya: Anda mencari bantuan kehendak orang yang memiliki semua elemen ini.



Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberikan di setiap klip iman, kekuatan-Nya untuk 
menciptakan-Nya, sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berkata:
{Kemudian mereka menghancurkannya, dan dia berkata, “Nikmatilah dirimu di rumahmu selama 
tiga hari. Itu adalah janji yang belum dipalsukan.”
[Hud: 65]
Dan berkata:
{di rumahmu}
Karena di antara orang-orang kafir itu ada orang-orang di suatu tempat yang berbeda dengan tempat 
lain yang juga ada orang-orang kafir, dan di antara mereka ada yang musafir, dan di antara mereka 
ada orang-orang yang kembali dari suatu perjalanan, maka azab mengikuti mereka di mana pun 
mereka berada. tidak turun di satu tempat, melainkan turun pada yang lemah di antara mereka di 
mana saja.
Hanya satu yang diselamatkan dari masalah ini, namanya adalah "Abu Raghaal", dan dia sedang 
berziarah ke Rumah Allah, tetapi siksaan di Rumah Allah tidak mengikutinya. Karena Allah, Maha 
Suci-Nya, telah meminta kita, hamba-hamba-Nya, untuk mengamankan orang yang masuk ke 
rumahnya, karena Dia, Maha Suci-Nya, lebih mungkin mengamankan orang yang masuk ke Rumah 
Suci, dan batu yang dengannya. dia akan dipukul, atau teriakan yang harus membawanya, tetap ada 
sampai dia keluar dari Tempat Suci dan menimpanya.
Dan azab meliputi orang-orang kafir dari orang-orang saleh, dan mengikuti orang-orang di rumah 
kecuali orang ini, dan segera setelah dia meninggalkan Rumah Suci, siksaan menimpanya.
Oleh karena itu, pembunuh bapak atau orang yang berutang darah karena melakukan tindak pidana 
pembunuhan, jika dia masuk ke Rumah Suci, dia diasuransikan sampai dia pergi, dan mereka biasa 
menekannya, jadi tidak ada seorang pun memberinya makan, dan tidak ada yang memberinya air 
sehingga dia terpaksa keluar, jadi pembalasan selesai setelah dia meninggalkan Rumah Suci, Dan 
kesucian Rumah Suci tetap terjaga
Dan kita tahu bahwa Allah SWT ingin melarang pertempuran di Rumah Suci, untuk menjaga dan 
menghormati martabat manusia
Kita juga tahu bahwa setiap peristiwa membutuhkan waktu dan tempat
Orang-orang Arab terus-menerus menyerang satu sama lain, jadi Allah SWT menginginkan tempat 
di mana pertempuran dilarang; Dia memilih Rumah Suci dengan itu, dan Allah SWT ingin ada saat 
ketika pertempuran dilarang; Bulan-bulan suci itu adalah; Karena perang mungkin menjadi 
perdebatan antara orang-orang dan membangkitkan semangat, kemuliaan, dan kebanggaan dalam 
diri mereka
Dan masing-masing dari mereka suka pada dirinya sendiri untuk mengakhiri perang, tetapi dia tidak 
suka menjadi lengah di depan orang, maka Allah SWT ingin membuat bagi mereka sesuatu untuk 
bersembunyi dari waktu dan tempat, maka dia melarang berperang di tempat suci. bulan.
Dan segera setelah bulan-bulan suci datang, pejuang di antara mereka menyatakan: Jika bukan 
karena bulan-bulan suci, saya akan memberikan kekalahan telak pada musuh saya, dan dia 
mengatakan ini untuk menebus harga dirinya; Karena jauh di lubuk hatinya, dia berharap perang 
akan berakhir
Demikian juga, ketika seorang pejuang memasuki Rumah Suci, di sini orang yang berperang itu 
berkata: Jika dia belum memasuki Haram; Saya akan memberinya penderitaan kekalahan
Dengan berlalunya waktu dan dengan tinggal di tempat itu, orang-orang menikmati keamanan dan 
kedamaian, dan mungkin mereka jatuh cinta padanya dan mengakhiri perang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka ketika datang perintah Kami, Kami selamatkan Saleh dan orang-orang yang beriman 



bersamanya.
{/ (1525) ketika dia memerintahkan disampaikan kebaikan dan orang-orang yang beriman 
bersamanya rahmat dari kami dan aib pada hari itu Tuhanmu kuat Aziz (66) Kapan hak siksaan 
turun Butmod, setelah berapa lama disiagakan wahyu dari siksa kemudian, nge sah hak untuk saw 
dan orang-orang yang beriman Dengan pesan kebinasaan, rahmat Allah memelihara mereka; 
Karena mereka percaya pada apa yang diturunkan kepada Shalih dari pendekatan, dan orang-orang 
beriman tidak menderita dari pesan Shalih apa yang diderita orang-orang Tsamud karena 
penghinaan dan skandal.
Penghinaan ini dan skandal yang menimpa Thamud
Allah SWT menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:
{Sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Perkasa}
[Hud: 66]
Ini adalah pidato untuk Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para 
sahabatnya, untuk menghibur dan menghiburnya dan memperkuat tekadnya, karena kebenaran, 
Maha Suci-Nya, kuat dan menguasai setiap orang yang tidak percaya, dan tidak ada yang bisa 
mengalahkannya dan tidak ada yang tidak mampu darinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan teriakan menguasai mereka yang melakukan kesalahan}
(/1526) Dan seruan itu menimpa orang-orang yang berbuat salah, dan mereka berbaring bungkuk di 
rumah mereka (67) Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, di sini menyebut siksaan yang turun pada 
Tsamud "jeritan" dan dia menyebutnya "dalam tempat lain” sang tiran.
{Adapun Thamud, mereka dihancurkan oleh tiran.}
[Lampiran: 5]
Di tempat lain, dia menyebutnya "petir." Dan Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Dan jika mereka menolak, maka katakanlah: Aku memperingatkanmu dengan halilintar seperti 
petir kaum 'Ad dan Tsamud.}
[Faslat: 13]
Dan dalam Surat Al-A'raf, ia menyebutnya “gemetar”, dan masing-masing dari petir, teriakan, dan 
getaran itu mengarah pada makna peristiwa yang menyerang, dan tidak mungkin untuk melarikan 
diri darinya.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak 
mengatakan di sini: "Seruan itu mengambil orang-orang yang tidak adil"? Mengapa ta' feminin 
menghilang dari kata kerja, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan teriakan menguasai mereka yang melakukan kesalahan}
[Hud: 67]
Dan kami berkata: Yang berbicara di sini adalah Tuhan para hamba, Maha Suci Dia, dan tidak 
benar untuk memahami tangisan sebagai datang untuk mengekspresikan satu tangisan.
Di sini kita perhatikan bahwa teriakan itu memiliki kelemahan kewanitaan, dan teriakan itu 
memiliki tekad dan kekuatan kejantanan, sehingga Allah SWT ingin menggabungkan kedua hal itu, 
maka Dia berkata: “Dia mengambil” dan tidak mengatakan: “Aku mengambil.”
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian mereka menjadi jongkok di rumah mereka.}
[Hud: 67]
Artinya: berbaring berlutut dan di dahi mereka tanpa gerakan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{seolah-olah mereka tidak bernyanyi di dalamnya}



(/1527) Seolah-olah mereka tidak bernyanyi di dalamnya kecuali bahwa Tsamud kafir kepada 
Tuhan mereka hanya di luar Tsamud (68) dan artikel "Ghani"
"Bernyanyi" atau "bernyanyi" semuanya sama. Karena menyanyi adalah keberadaan; Keberadaan 
sesuatu yang membagi sesuatu, karena orang kaya adalah kehadiran uang yang mencukupi Anda 
dari orang lain, dan nyanyian adalah apa yang kita dengar dari penyanyi, dan lagu yang dikagumi 
seseorang dari kata-kata dan melodinya, dia tinggal bersamanya. , Mengeluarkan semua hal lain 
yang dia dengar dari berbicara tentang banyak hal yang dia dengar atau baca, dan bernyanyi adalah 
untuk tempat tinggal
Dan Allah SWT berfirman:
{Anya jika Anda mengambil tanah Zachrvha dan berpikir orang Azint mereka mampu Otaha 
memerintahkan mereka siang atau malam Fjalnaha Hshehada jika tidak dilakukan kemarin}
[Younes: 24]
Artinya, seolah-olah itu tidak pernah ada sebelumnya
Di sini, Allah SWT berfirman:
{seolah-olah mereka tidak bernyanyi di dalamnya}
[Hud: 68]
Artinya: mereka tidak berdiam di dalamnya, karena itu menjadi panen
Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
{Sesungguhnya Tsamuda kafir kepada Tuhan mereka}
[Hud: 68], dan inilah makna siksaan yang menimpa mereka
Biasanya, kata "kafir" dilampaui oleh ba', dan dikatakan: Mereka kafir kepada Tuhan mereka, tetapi 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini:
{Sesungguhnya Tsamuda kafir kepada Tuhan mereka}
[Hud: 68]
Ada perbedaan besar antara dua makna
{Mereka kafir kepada Tuhan mereka}
yaitu: Anda menyembunyikan keberadaan-Nya, karena itu tidak ada, tetapi arti "mereka kafir 
kepada Tuhan mereka" adalah pengakuan akan Allah Yang Ada, tetapi mereka tidak beriman 
kepada-Nya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Mereka kafir kepada Tuhan mereka}
Dia menjawab orang-orang ateis yang tidak mengakui keberadaan Allah, karena dosa mengingkari 
keberadaan Allah bukanlah dosa setelahnya, dan tidak lebih dari dosa.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Tidak ada dimensi untuk Thamud}
[Hud: 68]
Artinya: Mereka layak mendapatkan kehancuran dan pengusiran dari rahmat Allah yang telah jatuh 
pada mereka, dan tidak ada yang akan bersimpati kepada mereka karena besarnya dosa mereka.
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam ayat berikut dengan cerita baru dari kisah para nabi, dan 
itu adalah bagian dari kisah ayah para nabi Ibrahim, atas dia dan atas Nabi kita, damai dan berkah. 
atas dia. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Rasul kami datang kepada Abraham dengan kabar baik.}
(/1528) Dan utusan-utusan kami datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira. Mereka 
berkata, "Damai." Dia berkata, “Damai! Namanya Rasul, tetapi arti hukum Rasul adalah: menjadi 
utusan dari Allah
Allah SWT berfirman:



{Allah memilih utusan dari antara para malaikat dan dari antara manusia}
[Haji: 75]
Memilih malaikat sebagai utusan untuk memfasilitasi penerimaan dari Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia; Karena kekuatan yang diterima dari Sang Pencipta, Maha Suci Dia, pastilah kekuatan yang 
tinggi, dan salah satu dari kita tidak dapat menerima langsung dari Kebenaran, Maha Suci Dia.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala, datang kepada kita dengan membawa para utusan, dan Dia memilih 
dari para malaikat khusus yang mampu menerima, agar mereka turun kepada manusia terpilih yang 
mampu membawa pesan.
Dengan demikian kita tahu bahwa tidak semua malaikat dapat menerima dari Allah SWT, juga 
tidak semua manusia dapat menerima dari Allah atau dari malaikat.
Episode pelaporan ini diinginkan oleh Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, untuk memenuhi syarat 
yang lemah untuk mengambil dari yang lebih kuat; Orang-orang menggunakan ini dalam hidup 
mereka
Dan saya telah menyebutkan pepatah, bahwa pada malam hari kami mematikan lampu rumah, tetapi 
kami meninggalkan cahaya redup yang menunjukkan kepada kami fitur-fitur rumah, jadi jika kami 
bangun di malam hari dari tidur; Kita tidak bertabrakan dengan barang-barang rumah, sehingga 
yang kita tabrak akan hancur jika lebih lemah dari kita, atau kita akan terluka jika bertabrakan 
dengan yang lebih kuat dari kita.
Dan cahaya yang lemah memungkinkan kita untuk melihat di mana saklar lampu yang kuat berada
Dan demikian pula Allah, Maha Suci-Nya, dan Dia mendatangkan seorang nabi dari antara para 
malaikat.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan wahyu, atau dari 
balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan dengan izin-Nya}
[Al-Syura: 51]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan Rasul kami datang kepada Abraham dengan kabar baik.}
[Hud: 69]
Kabar gembira adalah kabar gembira sebelum waktunya, dan kebalikan dari peringatan, yang 
berarti menceritakan sesuatu yang menyedihkan sebelum waktunya.
Dan sebelum para utusan menjelaskan kepada Abraham - saw - kabar baik yang mereka datang, 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita prasyarat untuk memasuki tempat. Ini adalah etiket 
memasuki tempat mana pun untuk menyapa orang-orang di tempat ini.
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah selain rumahmu sendiri 
sampai kamu lupa dan menyapa mereka dengan salam}.
[An-Nur: 27]
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan apa yang dikatakan para malaikat 
sebelum berita berita:
{Katakan Salam}
[Hud: 69]
Dan Yang Mahakuasa datang dalam jawaban Ibrahim, saw:
{Assalamu'alaikum}
[Hud: 69]
Kami mencatat bahwa perdamaian datang di lidah mereka dengan tuduhan, dan tanggapan dengan 
damai datang dengan mengangkat, dan perkataan mereka:
{Selamat tinggal}



Tunjukkan kata kerja yang menunjukkan pembaruan, dan responsnya datang dengan kata
{Perdamaian}
dengan mengangkat; Ini menunjukkan ketekunan dan ketekunan
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan ketika Anda disambut dengan salam, sapa dengan yang lebih baik, atau kembalikan}
[Wanita: 86]
Ini adalah bagaimana Ibrahim, saw, menerima Utusan Kebenaran, Maha Suci-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi, dia datang dengan anak sapi yang cepat.
{[Hud: 69]
Anak sapi adalah anak sapi
Ada banyak ayat dalam Al Qur'an yang berhubungan dengan kisah Ibrahim, saw, di lebih dari satu 
tempat dalam Al Qur'an, bukan dengan maksud pengulangan, tetapi karena setiap potret di setiap 
tempat adalah tujuan yang dimaksudkan. snapshot dengan bukti dan rahasianya.
Misalnya: Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi}
[Ternak: 75]
Dan di tempat lain, Kebenaran, Maha Suci Dia, disingkapkan dengan pendidikan tertentu yang Dia 
inginkan untuk Abraham, dan Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Ketika Jane dia Malam melihat sebuah planet Hama Tuhan berkata ketika afl berkata, saya tidak 
suka Alavelin * Ketika dia melihat bulan muncul Hama Tuhan berkata ketika afl berkata, sementara 
tidak Ahdna Tuhanku Okonnen orang-orang tersesat * Ketika dia melihat matahari muncul Hama 
Tuhan Hama Akbar ketika dia melarikan diri Yakom berkata aku tidak bersalah dengan apa yang 
kamu persekutukan * Sesungguhnya aku telah memalingkan wajahku kepada Dia yang 
menciptakan langit dan bumi dengan cara yang murni, dan aku tidak berdosa}
[Ternak: 76-79]
Ayat-ayat tersebut menunjukkan fungsi indera sebagai kesadaran, fungsi hati nurani sebagai emosi, 
dan fungsi pilihan dalam penyatuan dan ketundukan dengan pasti.
Kemudian Allah SWT berfirman di tempat lain di lidah Ibrahim, saw, jadi dia menyapa pamannya 
dengan hormat untuk posisinya, yang setara dengan seorang ayah.
Allah SWT berfirman:
{Dan sebutkan dalam Kitab Abraham bahwa dia adalah seorang nabi * ketika dia berkata kepada 
ayahnya Aaopt tidak menyembah apa yang tidak mendengar atau melihat, atau menyanyikan 
sesuatu tentang Anda * Aaopt, saya telah datang kepada saya dari ilmu pengetahuan kecuali Aotk 
Vatbni Ohdk Jalan bersama * Jangan menyembah setan jika setan memiliki tongkat Rahman * 
Wahai ayahku, aku takut siksaan dari Yang Maha Penyayang akan menangkapmu, dan kamu akan 
menjadi penjaga Setan.}
[Maryam: 41-45]
Ayat ini menunjukkan kebaikan pemohon dengan keindahan tawarannya
Paman bersikeras pada kemusyrikan, dan Ibrahim, saw, berkata:
{Saya akan meminta pengampunan untuk Anda, Tuhanku}
[Maryam: 47]
Dan kemudian dia mengingkarinya karena desakannya pada ketidakpercayaan
Kemudian ada cuplikan Ibrahim berdebat tentang Tuhannya:
{Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang memohon kepada Ibrahim dalam Tuhannya bahwa 
Allah memberinya kerajaan ketika Ibrahim berkata: Tuhanku adalah Dia yang membangkitkan



[Al-Baqarah: 258]
Ini adalah penyesatan dalam pepatah, yang dihasilkan dari kurangnya ekspresi, karena tidak 
menjatuhkan hukuman mati pada seseorang, dan kemudian memaafkannya, menghidupkan kembali 
dan membunuhnya, jadi Ibrahim, as, membawanya ke daerah di mana tidak ada seseorang akan 
berani, dan dia berkata:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka datangkanlah dari Barat}
[Al-Baqarah: 258]
Ayat ini menunjukkan logika kebenaran di depan kebatilan yang batil, dan kemudian muncul di 
tempat lain dalam Al-Qur'an untuk memperjelas perbandingan antara gagasan kekafiran dan 
gagasan iman, demikian firman Yang Maha Kuasa. :
{Bacakan kepada mereka berita Ibrahim * ketika dia berkata kepada ayahnya dan kaumnya apa 
yang kamu sembah * Mereka menyembah berhala memiliki Aacfhin * tetap, dalam berkata, Apakah 
Anda menyebutnya Asamaonkm * atau Infonkm atau membahayakan * Mereka bahkan 
menemukan ayah kita melakukan }
[Penyair: 69-74]
Dan dalam ayat ini ada contoh yang mengandung jawaban untuk membungkam
Kemudian Allah SWT berfirman, di lidah Abraham, saw:
{Yang dia ciptakan aku Ahdan * yaitu Atamna dan Asagan * Jika dia sakit Ishvin * yang Amitni 
maka Ihieddin * yang saya harap, akan mengampuni dosa saya dalam agama}
[Penyair: 78-82]
Tuhan Maha Suci, Maha Suci Dia, berfirman dalam Surat Al-Anbiya:
{Kami memberi Abraham akal sehatnya sebelumnya dan kami melakukannya, mengetahui * ketika 
dia berkata kepada ayahnya dan orang-orangnya apa patung Hazh yang Anda miliki * Mereka 
menemukan ayah kami memiliki Abdeen * mengatakan Anda memiliki Anda dan ayah Anda, 
dalam kesalahan nyata * Mereka ojitna benar atau kalian * berkata, tapi Tuhanmu, Tuhan langit dan 
bumi yang Dia ciptakan, dan aku salah satu saksi atas itu.}
[Para Nabi: 51-56]
Ini adalah pendidikan tertentu yang Allah SWT ingin Abraham, saw, untuk mengajar kita 
bagaimana menjadi iman? Orang-orang Ibrahim menyembah tuhan selain Allah, tetapi Ibrahim, 
saw, mencapai penyembahan mereka yang menciptakannya dan penciptaan alam semesta, dan dia 
adalah Pencipta yang menetapkan hukum untuk pemeliharaan apa yang dilakukan Yang 
Mahakuasa. : Oleh karena itu kami perhatikan perkataannya:
{Siapa yang menciptakan saya, jadi Dia membimbing}
[Penyair: 78]
Dia tidak mengatakan: "Dia yang menciptakan saya membimbing saya," karena ini adalah klaim; 
Anda akan dipanggil, dan orang-orang akan membuat hukum untuk diri mereka sendiri, maka Allah 
SWT telah menjelaskan bahwa Dia yang menciptakan adalah yang memberi petunjuk.
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan kata "Dia" untuk membatasi masalah sehingga ciptaan 
tidak akan berbagi di dalamnya dengan Pencipta mereka.
{Dan Dia yang membuatku mati, kemudian menghidupkanku.}
[Penyair: 81]
Apa yang tidak dimiliki Al-Qur'an pada saat penciptaan datang tanpa konfirmasi kata ganti, tetapi 
dalam hal lain datang dengan penegasan kata ganti seperti mengatakan:
{Dan jika saya sakit, Dia menyembuhkan}
[Penyair: 80]
Dia berkata: “Dokterlah yang menyembuhkan saya,” tetapi itu tidak benar. Karena Allah SWT yang 



menanamkan ilmu, dan Dialah yang menciptakan penyakit dan menciptakan obatnya
Kemudian, Allah SWT berfirman dalam kisah Ibrahim, saw:
{Dan ketika Abraham menghapus pangkalan dari Rumah}
[Al-Baqarah: 127]
Jadi, setiap kesempatan yang datang untuk mengkonfirmasi salah satu makna iman membawa serta 
potret kisah Ibrahim as, dan jika semua potret itu dikumpulkan, Anda menemukan kisah lengkap 
tentang Ibrahim.
Dan jika Allah SWT ingin memberitahu Nabi-Nya Muhammad, shalawat dan salam Allah atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya, cerita, yaitu untuk meneguhkan hatinya, semoga doa dan 
kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 
hati Anda.}
[kap: 120]
Karena Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dihadapkan pada banyak 
peristiwa, maka Allah SWT mengingatkannya tentang apa yang terjadi pada para Rasul, saw, dan 
membawa potret iman untuk membuktikan hati. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya
Di sini, Allah SWT berfirman:
Mereka berkata, "Damai."
{[Hud: 69]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Ketika mereka memasukinya dan berkata, "Assalamu'alaikum." Dia berkata, “Sungguh, kami 
termasuk di antara kamu.”
[Batu: 52]
Dalam ayat lain, Allah SWT mengatakan situasi ini:
{Jadi dia merasakan rasa takut di antara mereka. Mereka berkata: Jangan takut, dan beri dia kabar 
baik tentang anak laki-laki yang berilmu.}
[Dhariyat: 28]
yaitu, dia merasa takut pada dirinya sendiri, dan ini dari masalah Maja'id; Karena setiap tindakan 
memiliki premis-premis yang dimulai dengan persepsi, kemudian kecenderungan, lalu tindakan; 
Ketika Ibrahim as melihat mereka, ia merasa ketakutan dalam dirinya, maka ia cenderung 
melakukan tindakan yang damai
Dan Syariat tidak mengganggu persepsi atau ilusi, tetapi mengganggu impuls, kecuali dalam satu 
hal persepsi manusia, yaitu persepsi kecantikan pada seorang wanita.
Karena itu, Syariah memerintahkan untuk memalingkan muka. Sehingga seseorang tidak menyadari 
hal ini, sehingga ia cenderung pada perilaku yang tidak berhak, dan karena menyadari kecantikan 
seorang wanita dapat mendorong naluri untuk perilaku segera; Karena naluri tidak memisahkan 
naluri dari hati nurani dan kesadaran
Di sini, kebenaran menjelaskan kemuliaan Abraham, saw, ketika dia berkata:
{Dan dia merasa takut di antara mereka, mereka berkata: Jangan takut}
[Hud: 70]
Dan itu datang dalam arti yang menyenggol ketika dia berkata:}
Mereka berkata damai. Mereka bilang damai
{[Hud: 69]
Saat mengkonfirmasi dan menginstal
Allah SWT berfirman:}



Jadi, dia datang dengan anak sapi yang cepat.
{[Hud: 69]
Yaitu: anak sapi gemuk yang dipanggang di atas batu; Karena barbekyu - seperti yang kita tahu - 
mungkin di atas api, atau di atas bara, atau di atas batu
Hal yang sama terjadi di negara-negara Arab ketika mereka membawa batu yang sangat tipis, dan 
memanaskannya di atas api, lalu memanggang daging di atasnya, dan ini memastikan bahwa tidak 
ada interaksi yang terjadi antara daging dan batu; Karena ada reaksi yang terjadi dari besi atau dari 
batubara; Jadi ini adalah cara terbersih untuk memanggang
atau kata itu :}
buru-buru
{[Hud: 69]
Yaitu: lemaknya keluar setelah dipanggang
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Jadi, dia datang dengan anak sapi yang cepat.
{[Hud: 69]
Karena sifat dari junjungan kita Ibrahim a.s. adalah mencintai dan menghormati tamu
Adalah kebiasaan orang yang terhormat untuk bergegas menghormati tamu dan menyajikan 
makanan untuknya, dan orang yang dermawanlah yang melakukannya; Karena dia tidak tahu apa 
yang telah dilewati tamu tanpa makanan. Dia makan, dan jika dia kenyang, dia akan mengumumkan 
itu
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang terjadi setelah Ibrahim, saw, datang kepada 
mereka dengan anak sapi panggang:}
Dan ketika dia melihat tangan mereka tidak dapat menjangkau dia, dia menegur mereka.
{/ (1529) ketika dia melihat tangan mereka tidak sampai kepadanya Nlm dan Oojs mereka waspada 
mereka tidak takut kami dikirim ke orang-orang Lot (70) Dan ketika Abraham melihat bahwa 
tangan mereka tidak mencapai makanan ketakutan itu jahat dan Nlm, yaitu mencela bahwa mereka 
tidak memakan makanan mereka, apakah Abraham tahu bahwa mereka adalah malaikat? Ibrahim, 
saw, tahu bahwa mereka adalah malaikat dari kata-kata mereka
Hal ini telah dijelaskan oleh firman Allah SWT di tempat lain dalam Al Qur'an:
{Ketika mereka memasukinya dan mereka berkata damai, kata saya tentang Anda dan Jelloun * 
Mereka tidak menunda semua kita Bghulam Mengetahui * Obchertmona berkata tinggi yang 
menyentuh saya arogansi FBM menyatakan * Mereka Bhernak benar, jangan dari Aleghantin * 
berkata, dan putus asa dari rahmat Tuhannya tetapi sesat * mengatakan apa yang Khtabkm Anda 
Pembawa * Mereka berkata: Kami dikirim ke orang-orang penjahat.}
[Batu: 52-58]
Jadi: mereka tidak mengatakan kepadanya seperti yang mereka katakan kepada Luth, as:
{Aku adalah utusan Tuhanmu}
[HUD: 81]
Dan inilah saat mereka berkata kepada Ibrahim as:
{Jangan takut, karena Kami dikirim kepada orang-orang Lot}
[Hud: 70]
Yaitu: mereka mengerti bahwa Ibrahim as, tahu bahwa mereka adalah malaikat; Karena raja 
mungkin berbentuk manusia, seperti Jibril, saw, dibentuk di depan junjungan kita Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Demikian juga jin memiliki kemampuan untuk membentuk, kecuali ada perbedaan antara formasi 
raja dan formasi jin.



Bukankah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
“Kemarin setan dari jin kabur untuk mengganggu shalatku, maka Allah memampukanku darinya, 
maka aku mengambilnya dan menginginkannya. untuk mengikatnya pada salah satu tiang masjid, 
agar kalian semua melihatnya, maka aku sebutkan ajakan saudaraku Sulaiman:
{Dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan berikan kepadaku harta yang tidak seorang pun 
harus mengejarku. Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.”
[hal: 35]
Aku salah menjawabnya."
Jadi: jika jin itu terbentuk, kebijaksanaan gambar, dan kita dapat mengambilnya misalnya, tetapi 
jika malaikat terbentuk, maka gambar tidak diatur olehnya.
Aturan gambar ketika jin terbentuk adalah apa yang melindungi kita dari ketakutan kita, dan dia 
juga takut pada kita seperti kita takut padanya, dan karena itu jin tidak muncul dalam bentuk 
gambar kecuali untuk sesaat menghilang segera; Karena dia takut bahwa Anda telah mengetahui 
bahwa gambar yang membentuknya mengaturnya dan dapat menghancurkannya; Oleh karena itu, 
jin takut pada manusia
Dan Allah SWT menghendaki hal itu agar jin tidak menakut-nakuti manusia
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Ketika dia melihat tangan mereka tidak mencapai dia, dia membenci mereka.}
[Hud: 70]
dan kata
{kami membenci mereka}
Ini mengharuskan kita melihat materi “Nun, Kaf dan Ra” dan kata “Nakr” dan kata “Ankar” yang 
keduanya digunakan dalam Al Qur'an.
Dan penyair berkata: Dan Anda menyangkal saya, dan peristiwa yang Anda tolak hanyalah uban 
dan kebotakan, dan penggunaan bahasa menunjukkan bahwa kejahatan perilaku disebut tercela, 
yaitu: seseorang menyangkalnya secara alami.
Di sini, ketika Ibrahim, saw, melihat bahwa tangan mereka tidak mencapai anak sapi, dia tidak 
menyetujui mereka, dan dia merasa takut dalam dirinya, sehingga mereka memperhatikan itu, dan 
berkata:}
Jangan takut, karena kami diutus kepada orang-orang Lot.
{[Hud: 70]
Dengan demikian, dia tahu orang-orang yang datang, dan diyakinkan bahwa kaumnya tidak 
melakukan sesuatu yang pantas dihukum, terutama karena buku-buku sejarah mengatakan: Istri 
Ibrahim as berkata kepadanya: Jangan termasuk keponakanmu dalam pelukanmu di sini? Karena 
umatnya akan dibutakan oleh Allah dengan siksaan
Dan ketika dia mendengar bahwa para utusan hanya datang kepada orang-orang Lot, dia senang 
dengan mangsanya, dan dia tersenyum karena dia diberitahu tentang masalah ini.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, “Sesungguhnya Kami telah mengirimkan kepada sekelompok penjahat, * Kami 
akan mengirimkan kepada mereka batu dari tanah liat, * dicap dengan stigmata.}
[Al-Dhariyat: 32-34]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan istrinya berdiri, dan dia tertawa, dan kami memberinya kabar baik tentang Ishak.
{/ (1530) dan daftar istrinya tertawa Fbhernaha Ishak dan di belakang Ishak, Yakub (71) Ketika dia 
adalah istrinya berdasarkan layanan tamu, dan saya mendengar kata-kata para malaikat puas bahwa 
tidak ada hukuman atas orang-orang mereka, dan menyadari Frasthe menertawakan kesenangan 



Vozadeha Allah, dan malaikat kulitnya Ishak, dan di belakang Isaac Yacoub
Setelah menangkis siksaan, dan menjelaskan tentang hukuman kepada orang-orang kriminal 
lainnya, kabar baik datang dari realisasi apa yang dicita-citakan Ibrahim, saw, dan istrinya, 
meskipun sudah terlambat; Karena istri Ibrahim berusia sembilan puluh tahun, dan dia berusia 
seratus dua puluh tahun
Dalam hal ini ada rasa syukur kepada Ibrahim atas kedatangan putra putra juga, dan Allah juga 
berterima kasih kepada hamba-hambanya ketika dia berfirman:
{Dan Allah menjadikan bagimu pasangan dari jenismu sendiri, dan menjadikan bagimu anak laki-
laki dan perempuan dari istri-istrimu.}
[Lebah: 72]
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Maka Kami beri dia kabar gembira tentang Ishak, dan Yakub, yang mengejar Ishak.}
[HUD: 71]
Seseorang suka memiliki anak laki-laki, dan dia lebih suka melihat anak dari putranya, karena ini 
adalah kepanjangan darinya
Demikianlah kabar baik itu terus berlanjut. Para malaikat mengumumkan bahwa mereka telah 
datang untuk menyiksa kaum Luth, mereka yang berbeda pendapat dengan Ibrahim as. Karena 
mereka membawanya keluar dari maksiat, dan juga karena Ibrahim, saw, dan istrinya tahu bahwa 
mereka tidak melakukan sesuatu yang akan membuat marah Allah SWT.
Dan kabar gembira yang ketiga adalah anak laki-laki, dan itu adalah mimpi lama istri Ibrahim as, 
karena dia mandul, dan istri Ibrahim menerima kabar baik pertama dengan tawa, dan dia menerima 
kabar gembira dari anak dengan heran.
Inilah yang Allah SWT berfirman:
{Dia berkata: Saya akan melahirkan saat saya tua}
(1531) Dia berkata, “Celakalah kamu, apakah saya punya anak dan saya sudah tua, dan ini membuat 
saya menjadi tua? Memang, ini adalah hal yang aneh.”
Dan inilah yang dikatakan Abraham di tempat lain:
{Anda telah memberi saya kabar baik bahwa usia tua telah menimpa saya}
[Batu: 54]
Dia tidak datang ke sini dengan kata-kata istri Abraham, yang mengatakan:
{Oh, saya akan melahirkan saat saya tua, dan ini adalah orang tua saya}
[Hud: 72]
Penamaan suami sebagai baal sangat akurat; Karena Baal adalah orang yang melakukan perintah 
orang yang diberikan, dan dia tidak membutuhkannya untuk siapa pun
Demikian pula, suami melakukan perintah istrinya dalam apa yang tidak dapat dilakukan oleh ayah 
maupun saudara laki-lakinya, yaitu perasaan kewanitaan dan kesuburan, yang merupakan hal 
terpenting yang dituntut seorang wanita.
Kurma juga disebut Baal, karena tidak meminta penanam untuk menyiraminya, tetapi kurma puas 
dengan apa yang diserapnya dari tanah, dan hujan yang turun dari langit ke atasnya.
Demikian juga sejenis kacang panjang yang disebut kacang hujan, yang tidak perlu diairi
Oleh karena itu: Baal adalah suami yang mengurus urusan istrinya dan tidak merujuknya kepada 
orang lain dalam hal apa pun.
Di sini, istri Ibrahim, as, kagum pada masalah prokreasi. Karena hal aneh ini terjadi tanpa 
menunggu; Itulah sebabnya para malaikat menanggapinya
Allah SWT berfirman tentang itu:
{Mereka berkata, "Apakah kamu terkejut dengan perintah Allah?}



(1532) Mereka berkata, “Apakah kamu heran dengan perintah Allah, rahmat Allah, dan berkah-Nya 
atasmu, Ahl al-Bayt, bahwa Dia terpuji, Yang Maha Tinggi, tetapi Dia adalah Yang Maha 
Penyayang, Maha Penyayang.”
Siapa pun yang melanggar hukum, keajaiban datang untuk membuktikan kebenaran pesan tentang 
Allah SWT.
Dan kisah yang terjadi pada Ibrahim, saw, dan istrinya diulang dalam kisah Zakaria, saw, dan Allah 
SWT yang memberi Mary, saw, kabar baik pengingat untuk Zakaria as, ketika dia bertanya 
padanya:
{Aku punya ini untukmu}
[Al Imran: 37]
Maria berkata:
{Ini dari Allah. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa 
hisab.}
[Al Imran: 37]
Jadi, hisab antara makhluk dan sebagian dari mereka, bukan antara Pencipta - Maha Suci Dia - dan 
ciptaan-Nya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Di sana, Zakharia memanggil Tuhannya}
[Al Imran: 38]
Dan karena Zakaria, saw, ingat apa yang Maryam katakan:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dia berhak menelepon:
{Tuhanku berkata, beri aku keturunan dari Diri-Mu.}
[Al Imran: 38]
Allah SWT mengungkapkan kepadanya:
{Zakaria, kami memberi kabar baik tentang seorang anak laki-laki yang namanya belum kami 
tunjuk untuknya sebelumnya.}
[Maryam: 7]
Artinya, kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak hanya memberinya seorang anak laki-laki, tetapi Dia 
juga memberinya nama yang tidak ada orang lain yang mendahuluinya.
Dan menyebut nama Allah SWT bukanlah nama manusia. Jika beberapa manusia menamai 
beberapa anak laki-laki mereka dengan nama “Yahya”, maka mereka melakukan itu karena 
pertanda baik bahwa anak itu akan hidup.
Tetapi sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia memberi nama, Dia menamakannya "Yahya" 
sehingga benar-benar hidup dan mencapai usia dewasa, maka kematian tidak datang; Itulah 
sebabnya Yahya dibunuh dan menjadi syahid, dan syahid itu hidup bersama Tuhannya, dan 
kematian tidak akan pernah datang kepadanya.
Ini adalah kebalikan dari penamaan manusia; Karena seseorang mungkin menyebut putranya 
"bahagia" dan putranya menjalani hidupnya dalam kesengsaraan yang luar biasa
Dan penyair itu berkata tentang orang yang menamai putranya Yahya: Dan aku menamainya Yahya 
untuk hidup, jadi dia tidak perlu membalikkan ketetapan Allah tentang dia. Dua cara untuk kembali 
ke fakta bahwa Mary, saw, adalah orang yang mengingatkan kita tentang masalah Najd bahwa 
rezeki disebutkan oleh Allah, dan dia menyebutkan bahwa dia diberkati oleh Allah. steril
Dan Zakaria a.s., harus tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui segala sesuatu sejak 
dahulu kala, dan itulah sebabnya Allah SWT berkehendak untuk meyakinkan Zakaria, a.s., bahwa 



dia akan memberinya seorang putra dan nama. dia.
{Demikian kata Tuhanmu}
[Maryam: 9]
Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah orang yang memutuskan, tidak ada keberatan dengan 
apa yang Dia inginkan, dan itulah sebabnya Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Sangat mudah bagi saya, dan saya menciptakan Anda sebelumnya dan Anda bukan apa-apa}
[Maryam: 9]
Demikianlah peristiwa terungkap setelah Maryam memperingatkan Zakaria, saw, tentang masalah 
melanggar hukum yang dia hadapi setelah itu, ketika malaikat menampakkan diri kepadanya 
sebagai manusia, dan berkhotbah kepadanya tentang seorang anak laki-laki bernama Kristus Yesus. 
putra Maryam, saw.
Mary bertanya-tanya bagaimana ini terjadi - dan dia adalah orang yang tidak tersentuh oleh manusia 
- sehingga raja mengingatkannya bahwa dia adalah orang yang diucapkan oleh Allah SWT di 
lidahnya kebenaran selama percakapannya dengan Zakaria, saw:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dia harus diyakinkan; Karena melahirkan Isa Al-Masih tanpa ayah adalah suatu kebetulan, dan 
harus diterima olehnya selama dia aman, tidak curiga atau dituduh.
Ayat yang kita maksud di sini berhubungan dengan istri Ibrahim as, ketika kabar baik tentang 
bayinya datang kepadanya, dan bagaimana para malaikat menjelaskan kepadanya bahwa tidak heran 
dengan apa yang telah ditetapkan dan diinginkan oleh Allah SWT. , bertentangan dengan hukum 
yang berlaku dalam ciptaan-Nya; Karena rahmat Allah Yang Maha Agung dan Maha Agung, 
dengan segala kebaikan yang ada di dalamnya, telah meluaskan umat Rumah Nabi, dan di antara 
rahmat dan berkah itu adalah pemberian anak di waktu yang tidak biasa.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata di sini:}
Rahmat dan berkah Allah atasmu, Ahl al-Bayt.
{[Hud: 73]
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:}
Dia terpuji dan mulia
{[Hud: 73]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, layak dipuji untuk diri-Nya, dan segala sesuatu yang berasal dari-
Nya layak dipuji dari hamba-hamba-Nya.
Kata "Hamid" - dalam bahasa - berasal dari "gagal" dan memiliki dua arti: baik itu memiliki arti 
pasif, seperti pepatah kami: "Allah adalah penyayang," yang berarti bahwa dia penyayang terhadap 
ciptaannya.
atau berada dalam arti sebuah objek; Seperti yang kita katakan: "dibunuh" berarti "dibunuh."
Dan kata "Hameed" di sini menyatukan dua arti: "Hamid" dan "Mahmoud," seperti mengatakan 
kebenaran, Maha Suci Dia, tentang diri-Nya bahwa itu adalah "syukur"; Karena Dia, Maha Suci-
Nya, berterima kasih kepada orang-orang yang mensyukuri nikmat-Nya dengan menaati-Nya
Allah, Maha Suci-Nya, adalah “Segala puji bagi-Nya.” Karena dia memuji orang-orang yang 
menaatinya dalam ketaatan yang berasal dari iman, dan Allah, Maha Suci-Nya, adalah "pujian" dari 
orang-orang yang Dia berikan berkat yang berlimpah.
Dan Allah, Maha Suci-Nya, Maha Suci yang memberi sebelum diminta
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa dia mengenal Allah SWT, seorang pengemis datang 
kepadanya, dan dia mengeluarkan sebuah tas dan meletakkannya di tangannya, kemudian dia 
kembali ke keluarganya sambil menangis, dan istrinya berkata kepadanya: Apa yang membuatmu 



menangis, dan Anda memberinya hak untuk bertanya padanya? Dia berkata: Saya menangis karena 
saya meninggalkannya untuk bertanya, dan saya seharusnya tidak membuatnya berdiri di posisi 
penanya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi kita, bahkan sebelum kita tahu bagaimana 
memintanya.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, di setiap klip Al-Qur'an memberikan ide sosial yang diambil dari 
agama, jadi inilah tuan kami Ibrahim, as, mempersembahkan anak sapi yang sehat kepada para 
tamu, untuk mengajari kita bahwa jika seorang tamu datang kepada Anda, dan Anda menawarkan 
dia makanan, dan dia tidak makan, jangan mengangkat makanan dari depannya, melainkan Anda 
harus memintanya untuk makan, dan jika dia menjawab dengan tekad, dan berkata: Saya makan 
sebelum saya datang kepada Anda, maka terserah Anda untuk mengeluarkan makanan dari 
depannya setelah Anda meyakinkannya untuk makan.
Beberapa gnostik meriwayatkan bahwa tuan kita Ibrahim, saw, berkata: Apakah kamu tidak makan? 
Malaikat berkata: Kami tidak makan kecuali kami membayar makanannya
Ibrahim berkata, dengan apa yang Allah berikan kepadanya tentang kebijaksanaan kenabian dan 
wahyu inspirasi: Harganya adalah bahwa Anda menyebut Allah awalnya, dan Anda memuji-Nya di 
akhir.
Dan Anda, jika Anda datang untuk makan dan mengatakan di awal: "Dengan menyebut nama 
Allah, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang" dan ketika Anda selesai dan berkata: "Segala 
puji bagi Allah"; Anda telah memenuhi hak atas makanan, sesuai dengan firman Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{Maka kamu tidak akan ditanya pada hari itu tentang kebahagiaan}
[Reproduksi: 8]
Dengan demikian, Kebenaran Agung telah menjelaskan kepada kita bahwa Ibrahim, saw, dan 
istrinya yakin bahwa para malaikat telah membawa kabar gembira kepada mereka, dan bahwa 
mereka tidak bermaksud membahayakan Ibrahim atau kaumnya, melainkan mereka dituduh 
menyiksa orang-orang Lot.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan ketika dia pergi dari Ibrahim, ketakutan itu
{(1533) Jadi ketika teror berangkat dari Abraham, kabar baik datang kepadanya, berdebat dengan 
kami tentang orang-orang Lot (74). memberinya argumen; untuk memukul kanan
Berdebat berbeda dengan berdebat, karena berdebat berarti mengetahui kebenaran dan berdebat 
dengan kebatilan karena tidak ingin mencapai kebenaran.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah melarang kami berdebat, dan telah memerintahkan kami untuk 
berdebat, dengan syarat bahwa argumen itu harus dengan cara yang terbaik.
Di sini, Kebenaran Agung menunjukkan kepada kita bahwa Ibrahim, setelah rasa takut hilang 
darinya, dan kabar baik datang kepadanya bahwa Allah SWT akan memberinya seorang anak laki-
laki, dan Ibrahim tahu dari para malaikat bahwa mereka akan menyiksa kaum Lot. :
{Mereka berkata, "Sungguh, Kami telah mengirim kepada orang-orang penjahat * Kami akan 
mengirimkan kepada mereka batu dari tanah liat * dicap dengan bendera menghitam.}
[Al-Dhariyat: 32-34]
Dan argumen tuan kita Ibrahim tentang azab kaum Luth, bukanlah jawaban atas perintah Allah, 
melainkan permintaan istirahat agar mereka beriman; Karena hati Ibrahim as; hati yang penyayang
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, membawa alasan argumen dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Sungguh, Abraham sabar, dan dia bertobat}



(1534) Abraham sabar, dia bertobat (75) Oleh karena itu: alasan argumennya adalah dia sabar dan 
tidak terburu-buru untuk dihukum. Artinya: rintihan itu dari hati, dan rintihan itu adalah kelembutan 
dalam hati, dan jika rintihan itu dari atas, maka ini berarti ketakutan bahwa dia tidak memenuhi hak 
Allah SWT, dan jika rintihan itu untuk lebih rendah, maka itu adalah rahmat dan kasih sayang.
Oleh karena itu, Ibrahim as, meminta kepada Allah SWT untuk menunda hukuman bagi kaum Luth, 
agar mereka beriman.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan tentang sifat-sifat Ibrahim bahwa dia 
"bertaubat," artinya: dia kembali ke penghakiman dan kebenaran dalam masalah-masalahnya.
Bukankah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan di tempat lain dalam Kitab-Nya yang 
Agung:
{Dan Ibrahim tidak meminta pengampunan untuk ayahnya kecuali dari janji yang dia buat 
kepadanya}
[Pertobatan: 114]
Dan setelah Ibrahim, saw, mencari kebenaran, dan berpaling kepadanya, Allah SWT menunjukkan 
kepada kita manifestasi nyata dari pertobatan dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Ketika menjadi jelas baginya bahwa dia adalah musuh Allah, dia mengingkarinya}
[Pertobatan: 114]
Dan di sini dalam ayat yang akan kita sebutkan, yang menjelaskan keluhan Ibrahim kepada Allah 
SWT dan keluhannya sebagai rahmat bagi orang-orang yang tidak percaya, dan mereka adalah 
kaum Luth, dan juga argumen Ibrahim - as. - dalam argumen adalah apa Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan dalam Surat Al-Ankabut:
{Dan ketika Rasul Kami datang kepada Abraham dengan kabar gembira, mereka berkata: Kami 
akan menghancurkan penduduk kota ini.}
[Laba-laba: 31-32]
Pertanyaan Ibrahim kepada para malaikat adalah: Bagaimana Anda menghancurkan penduduk desa 
ini, di antaranya adalah orang-orang yang beriman kepada Allah, dan di kepala mereka adalah 
seorang nabi dari Allah yang Luth, saw, dan para malaikat menjawabnya. :
{Kami tahu siapa yang ada di dalamnya. Kami pasti akan menyelamatkan dia dan keluarganya, 
kecuali istrinya, yang berada di antara para pengamat}
[laba-laba: 32]
Seolah-olah Ibrahim Khalil al-Rahman mengetahui bahwa kehadiran orang-orang mukmin dengan 
orang-orang kafir di satu desa memungkinkan dia untuk berdebat atas nama semua orang di desa 
itu.
Ibrahim menerima balasan di sini dalam Surat Hud dalam ayat berikut:
{O Ibrahim, berpaling dari ini}
(/ 1535) Wahai Ibrahim, berpalinglah dari ini, karena perintah Tuhanmu telah datang, dan mereka 
disiksa dengan azab yang tidak dapat ditentukan.
{O Ibrahim, berpaling dari ini}
[Hud: 76]
Ini berarti memberitahu Ibrahim bahwa masalah menyiksa orang-orang yang tidak percaya dari 
orang-orang Lot adalah masalah final dan diselesaikan, karena mereka datang untuk melaksanakan, 
bukan untuk mengancam; Mereka memberi tahu Ibrahim:
{Sesungguhnya, perintah Tuhanmu telah datang.}
[Hud: 76]
Dan jika masalah itu datangnya dari Allah, maka Ibrahim as, karena dia
{bertobat}



Ia mengetahui bahwa setiap perintah dari Allah SWT harus dilaksanakan, sehingga harus diterima – 
perintah Allah SWT:
{Dan mereka akan menghadapi hukuman yang tidak dapat diubah.}
[Hud: 76]
Artinya: Tidak ada seorang pun yang dapat menolak azab Allah
Seperti ada janji dari Allah SWT yang tidak palsu, ada juga siksaan yang tidak terbalas
Diriwayatkan bahwa Ibrahim, saw, dalam argumennya, berkata kepada para malaikat: Jika ada lima 
puluh orang di antara kaum Luth yang beriman kepada Allah SWT, apakah kamu akan menyiksa 
mereka? Mereka berkata: Tidak
Dia berkata: Jika ada sepuluh dari mereka yang beriman kepada Allah, apakah Anda akan menyiksa 
mereka? Mereka berkata: Tidak
Dia berkata jika salah satunya adalah Lot? Dan para malaikat menjawab:
{Kami tahu siapa yang ada di dalamnya. Kami pasti akan menyelamatkan dia dan keluarganya 
kecuali istrinya.}
[laba-laba: 32]
Perdebatan itu berakhir, dan para malaikat pergi ke misi mereka, yaitu untuk menyiksa penduduk 
Lot.
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Rasul Kami datang ke Lot, itu buruk bagi mereka.}
(/1536) Dan ketika Rasul Kami datang ke Lot, dia memperlakukan mereka dengan buruk dan 
mengekang mereka, dan berkata, "Ini adalah hari yang sulit." untuk mendorongnya, dan jika lengan 
Anda tidak mencapainya; Aku berkata: "Aku muak dengan dia," artinya: tanganku tidak meraihnya, 
dan itu adalah masalah yang berada di luar kekuatan dan energiku, dan di atas apa yang telah Allah 
berikan kepadaku berupa alat dan trik.
Dan apa yang membuat Lot tersinggung dengan kedatangan para malaikat? Dikatakan: Karena 
malaikat telah datang dalam bentuk kecantikan yang terkenal, maka ketika dikatakan: "Fuu adalah 
malaikat," artinya: dia terlihat cantik.
Luth -saw - tahu bahwa momok umatnya adalah hubungan laki-laki, dan istrinya tahu momok ini, 
tetapi posisinya pada itu bukan posisi Lot, karena dia menyambut momok itu.
Dikatakan bahwa dia diperingatkan akan kedatangan laki-laki cantik - dan dia tidak tahu bahwa 
mereka adalah malaikat siksaan - dan dia naik ke atap rumah, dan bertepuk tangan agar orang-orang 
memperhatikannya. , tetapi tidak ada yang memperhatikannya, jadi dia menyalakan api, sehingga 
orang-orang memperhatikannya, dan dia menunjukkan kepada mereka apa yang mengekspresikan 
kedatangan tamu yang dibedakan oleh kecantikan.
Di sini Luth, as, berkata:
{Ini hari yang sulit}
[Hud: 77]
yaitu: hari yang sangat bermasalah
Dan dikatakan: "hari yang sulit" dan "hari yang sulit", dan darinya "liga", dan mereka adalah 
kelompok yang bersatu untuk sesuatu, dan individu diperkuat oleh kelompok mereka, dan 
pemikiran Lot benar.
Dalam hal ini, Yang Mahakuasa berfirman tentang hal itu:
{Dan orang-orangnya datang bergegas kepadanya, dan sebelum itu mereka bekerja}
(/ 1537) dan orang-orangnya datang bergegas kepadanya, dan sebelum mereka bekerja, dia berkata: 
Wahai umatku, perbuatan jahat putri-putri ini adalah yang paling murni kamu tidak menaati Allah 
dalam tamuku Tkhozon Bukankah kamu seorang pria Rashid (78 ) dan mengatakan yang 



sebenarnya, Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orangnya datang bergegas kepadanya}
[Hud: 78]
Yaitu: mereka bergegas ke sana dalam arus, dan jika seseorang tidak mengalami kejahatan dan 
memiliki jalan di dalamnya, dia akan ragu-ragu dan takut, tetapi dia yang memiliki jalan akan 
menerima kejahatan dengan keberanian dan aktivitas.
Kata "berlari" adalah salah satu kata yang menakjubkan dalam bahasa Arab, dan dalam bahasa itu 
Anda menemukan kata kerja yang memiliki subjek, seperti yang kita katakan: "Zayd akan 
menyerang Amr" yang berarti: bahwa pemukul adalah "Zayd" dan subjeknya adalah "Amr", dan 
kami mengatakan: "Amr akan dipukul" yaitu: kami Kami membangun kata kerja untuk pasif, dan 
Amr disebut "pasif participle."
Sedangkan untuk kata kerja “terburu-buru”, kita tidak menemukan orang yang mengatakan: 
“terburu-buru” tetapi setelah itu adalah subjek dan bukan partisip pasif, sama dengan kata kerja 
“jin”. Tidak ada yang tahu alasan kegilaan itu; Oleh karena itu, kata itu dibangun untuk yang tidak 
diketahui, tetapi apa yang muncul setelahnya aktif
Ini adalah salah satu keajaiban pernyataan Al-Qur'an
Demikian juga, kita mengatakan: "Si anu jatuh sakit." Siapa yang menangkapnya dengan flu? Kami 
tidak tahu penyebab yang jelas dari flu biasa
Jadi: Jika subjek tidak diketahui, kami membangun kata kerja untuk yang tidak diketahui, tetapi 
yang muncul setelahnya adalah subjek.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka bergegas ke dia}
[Hud: 78]
Dia menunjukkan bahwa mereka datang dengan terburu-buru, seolah-olah mereka jatuh cinta 
dengan apa yang akan mereka tuju; Karena masing-masing dari mereka memiliki jalur perbuatan 
tercela itu, atau bahwa masing-masing dari mereka pergi ke apa yang dia sukai tanpa gentar, 
impulsif dari dirinya sendiri dan dibayar oleh orang lain, seperti yang Anda katakan: “Kami akan 
membagikan makanan secara gratis”; Di sini Anda menemukan orang-orang berdesak-desakan, 
masing-masing atas kemauannya sendiri, dan yang lain mendorongnya untuk bangkit kembali
Dan orang-orang Lot berada di jalan amoralitas itu
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan sebelum mereka melakukan perbuatan jahat}
[Hud: 78]
Artinya: Hal ini bagi mereka menyenangkan, dan mereka memiliki pelatihan di dalamnya dan 
cahaya di hati mereka, dan tidak ada rasa malu untuk mencegah mereka dari itu.
Kesopanan berarti bahwa beberapa orang melakukan kejahatan dan yang lain takut melakukannya, 
tetapi jika mereka tidak menyukai kejahatan itu, tidak ada yang akan merasa malu dengan yang lain.
Apa yang akan menjadi posisi Luth - as - pada hari yang sulit ini? Mereka mendekatinya dengan 
cepat, dalam konstelasi dan terburu-buru, dan dia tahu niat mereka dan tahu pendahulu mereka, dan 
Luth - as - berpikir untuk mengubah mereka dari jenis terburu-buru mereka.
Allah SWT berfirman:
{Wahai manusia, ini adalah putriku, mereka lebih suci untukmu}
[Hud: 78]
Dia mengatakan bahwa karena seorang wanita diciptakan untuk itu, dan adalah mungkin bagi 
mereka untuk menikahi anak perempuannya
Dan kebiasaan di zaman Luth, saw, tidak mencegah seorang mukmin menikahi putrinya dengan 



seorang yang tidak beriman? Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, menikahi salah satu putrinya, Utbah bin Abi Lahab, dan yang lain dengan Abu Al-
Aas bin Al-Rabee? Sebelum larangan hak, Maha Suci Dia, pernikahan seorang wanita yang 
beriman dengan seorang yang tidak beriman
Apakah yang dia maksud: putri-putrinya dari penyalibannya sendiri, atau putri-putri bangsanya, 
atau putri-putri orang-orang yang percaya kepadanya? Dikatakan: Dia tidak beriman kepada Allah 
kecuali Luth dan kedua putrinya. Dikatakan bahwa dia mencari tuan yang kuat yang memiliki 
kekuatan untuk memutuskan, dan ingin membuat mereka bahagia dengan pernikahan ini. Mungkin 
mereka akan berpaling dari amoralitas dan perbuatan jahat, dan dalam hal ini dia mensucikan 
mereka, dan dengan demikian menjaga martabatnya di depan tamunya.
Luth as berkata:
Maka bertakwalah kepada Allah, dan janganlah kamu mempermalukan tamuku.
{kap: 78]
Kata "tamu" - seperti yang kita tahu - datang ke sini tunggal, tetapi juga digunakan untuk merujuk 
pada jamak dan ganda, dan cocok untuk menunjukkan maskulin dan feminin juga. Seorang wanita 
akan berkata, "Ini adalah tamu saya," dan jika mereka adalah dua wanita, dia akan berkata, "Ini 
adalah tamu saya," dan jika sekelompok orang datang untuk mengatakan, "Ini adalah tamu saya."
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah hadits tamu terhormat Abraham datang kepada Anda?}
[Dhariyat: 24]
Ada juga kata-kata lain dalam bahasa tersebut, seperti: kata “anak” itu tunggal; Tetapi mungkin 
digunakan untuk merujuk pada kelompok, tetapi kata "anak" ditemukan untuk itu dalam bentuk 
jamak "anak-anak".
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan perhiasan-perhiasan perhiasan kecuali apa yang tampak pada mereka dan pemukulan dada 
mereka tinggi-tinggi dan tidak menampakkan perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka, 
ayah, ayah, suami atau anak laki-laki atau anak laki-laki dari suaminya, saudara laki-laki atau anak 
laki-laki dari saudara laki-laki mereka atau anak laki-laki dari saudara perempuan mereka atau anak 
laki-laki mereka. wanita atau memiliki keyakinan mereka atau pria atau anak Alarbh non-primer 
yang tidak menunjukkan aurat wanita}
[An-Nur: 31]
Jadi: kata “anak” juga digunakan, dan itu berarti kelompok
Di sini Luth, saw, meminta umatnya untuk tidak mempermalukannya di depan tamunya, dan aib 
adalah skandal di depan dirinya sendiri dan di depan orang banyak.
Seseorang boleh saja bersikap lunak pada dirinya sendiri dan menerima perbuatan buruk selama 
tidak ada yang melihatnya. Skandal itu terjadi di antara banyak orang, dan tidak terhormat jika 
perbuatan buruk terjadi antara dia dan dirinya sendiri.
Luth as bertanya:
Apakah tidak ada orang bijak di antara kamu?
{[Hud: 78]
Artinya: Apakah tidak ada di antara kamu seorang yang berakal, ksatria dan bermartabat yang akan 
mencegah masalah ini?
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka berkata, Anda tahu apa yang kami miliki pada putri Anda.
{(/1538) Mereka berkata, "Kamu tahu apa yang kami miliki atas putrimu dari kanan, dan kamu tahu 
apa yang kami inginkan." Mereka berkata kepadanya: Anda tahu tujuan kami, dan kami tidak 



membutuhkan putri Anda bahwa kami mempertimbangkan tujuan kedatangan kami
Ini berarti berpaling dari menerima nasihatnya kepada mereka untuk menikahi putri-putrinya 
daripada meminta mereka untuk melakukan maksiat dengan tamu Luth, dan mereka adalah malaikat 
yang datang dalam bentuk pria yang telah mencapai kesempurnaan dalam kecantikan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang sebagai jawaban atas Luth, saw:
{Dia berkata, 'Jika saya memiliki kekuasaan atas Anda'
(1539) Dia berkata, "Jika saya memiliki kekuatan dengan Anda, atau sudut yang kuat, (80) dan satu 
jam ketika Anda membaca kata "jika," ini adalah angan-angan, yaitu: harapan bahwa dia akan 
memiliki kekuatan dengan yang dia bisa mengusir orang-orang ini, dan harus ada syarat, seperti 
pepatah kami “Jika Zayd bersamamu, aku akan pergi,” tetapi kita menemukan di sini sebuah 
kondisi dan tidak ada jawaban, seolah-olah dikatakan: “Jika aku punya kekuatanmu, aku akan 
melakukan ini dan itu.”
Itulah sebabnya dikatakan bahwa para malaikat berkata kepadanya: Sudutmu parah. Oleh karena itu 
dia berkata:
{atau berlindung di sudut yang sulit}
[kap: 80]
Yang parah adalah agregat yang sulit dipisahkan, atau bercampur dengan campuran yang sulit larut; 
Karena ketika Anda mengumpulkan barang-barang, Entah Anda menggabungkan hal-hal dari 
genera yang terpisah, tetapi Anda mengikatnya bersama-sama, seperti Anda mengikat Yang 
Tersalib di pohon dengan ikatan yang kuat, tetapi keduanya - yang disalibkan dan pohon itu, 
terpisah dari yang lain dan memiliki sama. Salah satunya sangat berbeda dari yang lain sehingga 
Anda dapat memisahkannya, tetapi pencampuran tidak dapat memisahkan hal-hal yang bercampur 
menjadi satu
Contohnya adalah: Anda dapat mencampur kacang Al-Madmisah, misalnya, dengan biji kacang 
tanah, dan Anda dapat memisahkan keduanya. Karena Anda menyatukan mereka pada 
kemerdekaan
Tetapi jika Anda memeras lemon di atas segelas air yang dimaniskan dengan gula; Ini adalah 
campuran yang sulit untuk dipecahkan
Luth, saw, mengatakan bahwa karena dia tidak kebal dari orang-orangnya, orang-orang "Sodom," 
dan dikatakan bahwa mereka adalah lima desa yang dekat dengan "Homs."
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, heran dengan apa yang 
dikatakan Luth, maka dia berkata - menurut apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari -: "Semoga 
Allah merahmati saudaraku Lot, yang berlindung di sudut yang kuat.”
Faktanya, Luth, as, tidak menderita kesedihan karena kejutan. Dia mengatakan bahwa, mengetahui 
bahwa tidak ada rantai transmisi atau pilar yang lebih kuat dari Kebenaran, Maha Suci Dia.
Allah SWT berfirman setelah itu apa yang dikatakan para malaikat kepada Luth, saw:
{Mereka berkata, Wahai Luth, bahwa kami adalah utusan Tuhanmu, mereka tidak akan sampai 
kepadamu.}
(/ 1540) berkata: O Lot kepada utusan Tuhanmu tidak akan mencapai Anda keluarga keluarga Anda 
terputus dari malam dan ternyata Anda satu-satunya Amrotk itu Museibha apa yang menderita 
keesokan harinya, tidak waxing relatif (81) dan begitu menyadari Lot untuk pertama kalinya, 
mereka adalah utusan Allah, Meskipun ketika mereka berbicara kepada Abraham, mereka tidak 
mengatakan bahwa mereka adalah utusan dari Allah; Untuk menunjukkan kepada kita bahwa 
Ibrahim, saw, tahu bahwa mereka adalah utusan dari Yang Mahakuasa, tapi dia tidak tahu alasan 
kedatangan mereka.
Dan ketika mereka memberi tahu Lot:



{Sesungguhnya utusan Tuhanmu tidak akan berdoa kepadamu}
[HUD: 81]
Lebih tepat mereka tidak sampai kepada mereka, dan para malaikat menyuruh Luth untuk pergi 
bersama keluarganya di malam hari, yaitu: Keluarlah bersama keluargamu di sebagian malam.
{Memang, waktu mereka adalah pagi hari, bukankah pagi sudah dekat?}
[HUD: 81]
Jadi mereka berkata:
{Jadi, ambillah sedikit malam ini untuk keluargamu.}
[HUD: 81]
Yang dimaksud adalah dia meninggalkan seperempat malam pertama, dan seperempat malam 
lainnya, dan bahwa dia berjalan di tengah malam yang datang setelah seperempat malam pertama 
dan berakhir pada seperempat malam terakhir. .
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan tak satu pun dari Anda akan menutup mata.}
[HUD: 81]
Berbalik: berpaling dari hal yang ada di depan Anda, dan itu disebut berpaling dari yang sebaliknya
Apakah dimaksudkan untuk memperhatikan indera atau memperhatikan moral? Kita tahu bahwa 
Lot akan menemani orang-orang beriman bersamanya; tentang rumah dan uang mereka, dan apa 
yang mereka kenal tentang kedudukan dan kehidupan; Itulah sebabnya para malaikat 
memperingatkan mereka untuk tidak memalingkan hati mereka pada apa yang mereka tinggalkan, 
dan bahwa mereka harus menyelamatkan diri mereka sendiri, dan Allah, Maha Suci-Nya, akan 
mengganti mereka dengan sesuatu yang lebih baik untuk apa yang mereka lewatkan.
Inilah yang dimaksud dengan perhatian moral, dan itu juga berarti kurangnya perhatian indrawi
Para malaikat menasihati Luth, saw, untuk tidak menemani istrinya bersamanya. Karena dia 
mengkhianatinya dengan kesetiaannya kepada orang-orang yang korup, dan pengungkapan 
rahasianya, dan dia harus meninggalkan mereka dengan mereka yang menderita siksaan.
Tetapi pada saat pergi, dia mengklaim bahwa dia setia kepada Lot, dan dia berkata: Saya akan pergi 
ke mana Anda pergi, lalu dia melihat orang-orang dan berkata: “Wow, bangunkan dia dan dia 
kembali untuk tinggal bersamanya. mereka, dan siksaan yang menimpa mereka pada tanggal yang 
ditetapkan oleh para malaikat, yaitu pagi hari:
{Memang, waktu mereka adalah pagi hari, bukankah pagi sudah dekat?}
[HUD: 81]
Pagi hari ditetapkan untuk pemusnahan mereka; Karena itu adalah masa damai dan tenang, maka 
siksaan akan lebih berat
Allah SWT berfirman:
{Ketika perintah kami datang, Kami membuat level tertinggi menjadi terendah.}
(/ 1541) ketika dia datang kepada kami, kami menolak dan menghujani batu pisang panggang (82) 
dan Yang Mahakuasa menunjukkan kepada kami di sini bahwa itu disiksa ketika dikeluarkan, 
Valmomor yang ditaklukkan merespons, dan mengatakan bahwa desa-desa penduduk Lot lima : 
desa "Sodom" desa "Dadoma" desa Masukkan, desa Amora, dan desa Qutum.
Dan firman-Nya:
{Kami membuat yang tertinggi menjadi yang terendah}
[Hud: 82]
Artinya, itu benar-benar terbalik
Al-Qur'an mengatakan di tempat lain:
{Dan yang merusak adalah keinginan.}



[Bintang: 53]
Dan al-Muftaf'ah berasal dari al-Ifk, yang merupakan kebohongan yang disengaja, yaitu: 
mengatakan rasio lisan yang bertentangan dengan kenyataan, dan karena siapa pun yang 
mengatakan al-Ifk hanya mengubah kebenaran menjadi sesuatu selain kebenaran yang diduga, dan 
membalikkan kebenaran. ketidakbenaran menjadi sesuatu yang tampak seperti kebenaran.
Demikian pula dengan Al-Mutatifika, yaitu: desa-desa yang ketinggiannya dibuat rendah, dan 
situasi di dalamnya berubah.
Dan perintah Allah dilakukan untuk menghujani mereka batu-batu serpih yang digiling halus, yaitu 
tanah liat yang telah membatu.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat lain
{batu dari tanah liat}
[Kantor: 33]
Kata “batu” memberikan perasaan keras, sedangkan kata “lumpur” memberikan perasaan lunak, 
tetapi tanah liat yang turun telah membatu atas perintah Allah SWT, dan turun dengan lancar.
Artinya: mengikuti secara berurutan, seolah-olah setiap batu mengetahui pemiliknya, karena Allah 
SWT berfirman setelah itu:
{ditandai oleh Tuhanmu}
(1542) yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan dia tidak termasuk orang-orang yang zalim yang jauh. 
(83) Kata "masoma" berarti: ditandai, seolah-olah setiap batu diarahkan ke pemiliknya, jadi batu ini 
pergi ke fulan, tetapi seperti peluru yang ditujukan ke fulan. Di batu-batu ini, masing-masing batu 
tahu siapa sebenarnya yang akan ditimpa siksaan, dan Allah SWT menjadikan mereka untuk 
menyiksa yang tertindas, yaitu: manusia, dan tidak menghancurkan negara.
Hal ini diatur; Karena Allah SWT berfirman:
{rekaman berlipat ganda}
[Hud: 82]
Kata “Sijil” juga disebutkan dalam firman Yang Maha Tinggi, Maha Suci Dia:
{Burung Ababil * Anda melempari mereka dengan batu dari Shakell}
[Gajah: 3-4]
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Dan mereka tidak jauh dari orang-orang yang zalim}
[HUD: 83]
Dan orang-orang zalim di sini yang dimaksud dengan orang-orang kafir dalam risalah kebenaran – 
Yang Maha Kuasa – yang mengikuti prosesi dakwah dan stempelnya adalah Muhammad, semoga 
Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Dan kita tahu bahwa kisah-kisah Al-Qur'an diturunkan untuk hiburan dan ketabahan Rasulullah, 
semoga doa dan kedamaian Allah atasnya dan keluarga dan sahabatnya, dan pengingat yang sama:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 
hati Anda.}
[kap: 120]
Kisah-kisah tersebut menceritakan tentang pertempuran yang terjadi antara setiap utusan yang 
didukung oleh keajaiban dari Allah, dan antara orang-orang yang mengingkarinya dan orang-orang 
yang tidak percaya kepadanya. Dan untuk mencapai kurikulum, jika orang tidak patuh; Surga lah 
yang turun tangan untuk mendisiplinkan para pelanggarnya
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu Aad * pembaptisan Iram * yang tidak 
menciptakan cita-cita di negara ini * dan Thamoud yang menjelajahi batu Ballolad * Fir'aun pernah 



Wedges * siapa Tgua di negara ini * tempat korupsi Voktheroa * dicurahkan pada mereka Tuhan 
cambuk siksaan * Lord of the lookout}
[Fajar: 6-14]
Namun berbeda halnya dengan kedatangan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, karena agama Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarganya dan para sahabatnya adalah agama yang di atas. di mana Hari Kiamat akan 
ditetapkan, dan umatnya aman dalam menyampaikan dari Allah SWT suksesi kepada Rasulullah, 
semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Dan setiap umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
mengetahui salah satu ketentuan Allah SWT untuk memberitahukan kepadanya; Karena dia berdiri 
di tempat Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Dan Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami menjadikan kamu umat yang tengah agar kamu menjadi saksi atas manusia dan 
agar Rasul atas kamu menjadi saksi.}
[Al-Baqarah: 143]
Jadi: Setiap umatnya, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya adalah perpanjangan dari 
pesan Islam, dan bukannya surga mengganggu mendisiplinkan orang-orang kafir, Allah SWT 
membuat umat Muhammad, semoga Sholawat dan salam Allah atas dia dan keluarga dan 
sahabatnya, untuk berdiri dengan kekuatan di depan orang-orang kafir, bukan untuk memaksakan 
iman; Karena iman tidak dipaksakan atau dipaksakan. Karena kamu mungkin membenci seseorang 
dalam hal indera, tetapi kamu tidak dapat mengendalikan hatinya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
menginginkan iman gaib yang memiliki hati.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Maka yang benar, Maha Suci Dia, menginginkan hati yang khusyuk, bukan leher yang tunduk
Oleh karena itu, umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya diberi amanah dua amanat: Diamanatkan untuk menyampaikan risalah Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, kepada generasi-generasi, dan 
setiap generasi mewariskannya kepada generasi berikutnya.
Dan di sini dia, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Allah 
telah memberkati seorang pria yang mendengar pejuangku, maka dia menyadarkannya dan 
memberikannya kepada mereka yang tidak mendengarnya, karena mungkin seorang informan lebih 
mengetahui orang yang mendengar.”
Umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, diamanatkan untuk 
berdiri tegak melawan orang-orang kafir dalam posisi disiplin, bukan untuk memaksakan agama, 
tetapi untuk melindungi hak untuk memilih agama. Itu tidak terjadi bahwa pedang dibangkitkan 
dalam Islam untuk memaksakan suatu agama; Sebaliknya, dia mengangkat pedang untuk 
melindungi kebebasan manusia memilih agama
Mahakuasa berkata:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Jika dia beriman, maka dia harus berpegang teguh pada iman, sehingga dia tidak melanggar hukum 
iman, dan ini membuat sulit untuk masuk Islam, lalu dari mana klaim bahwa agama yang 
dipaksakan kepada pelanggar berasal? Jadi: seorang mukmin dari umat Muhammad sallallahu 



'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memiliki dua iman: iman pertama adalah beriman 
kepada Islam, dan iman kedua adalah untuk mencapai panggilan.
Itulah sebabnya Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan: "Para ulama umatku seperti para nabi Bani Israil."
Apakah yang dimaksud dengan ilmuwan adalah mereka yang mengetahui ilmu saja; Tidak, 
melainkan setiap orang yang mengetahui salah satu masalah iman menginginkan pengetahuan yang 
sehat dan benar dan pergi dengan dakwah di bumi untuk mengajar orang-orang kafir dan 
membiarkan orang bebas memilih agama.
Demikian juga, orang-orang yang beriman pada pesan Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya 
dan para sahabatnya, berdiri untuk kekuatan apa pun yang memerangi kebebasan untuk memilih 
agama.
Demikianlah, kisah-kisah Al-Qur'an datang untuk meneguhkan hatinya, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya.
Kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengutus Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia berada di Mekah, dan dia menangis dengan seruan 
itu, bukan di telinga suku-suku lemah di pinggiran. pulau itu, tetapi di telinga penguasa pulau itu, 
sehingga tidak akan dikatakan: Dia melemahkan suatu orang sehingga dia memanggil mereka untuk 
percaya padanya, dan dia tidak berani percaya padanya. Pada penguasa, yaitu orang Quraisy, yang 
mengambil kedaulatan karena tempat tinggal mereka di tempat rumah kuno, dan semua orang Arab 
biasa berziarah ke Rumah Suci.
Dengan demikian, orang Quraisy mengambil pamor mereka dari kehadiran mereka di sekitar rumah
Oleh karena itu, rumah itulah yang membuat kedaulatan bagi orang Quraisy, dan dialah yang 
membuat kekuasaan atas apa yang disebut dewa-dewa berhala ketika setiap orang membawa dewa 
mereka dari batu; untuk meletakkannya di dalam rumah; Biarkan batu mendapatkan kesucian dari 
kesucian rumah
Jadi: Quraisy mengambil kedaulatan dari Rumah Suci, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang dan mengumumkan panggilan ke telinga para 
penguasa, dan dia mengejek mimpi mereka, dan dia melakukannya. tidak peduli dengan tirani dan 
kedaulatan mereka atas pulau itu.
Tapi sebenarnya, Maha Suci Dia, telah menghendaki bahwa kemenangan Islam tidak berada di 
tangan penguasa Quraisy di Mekah, melainkan peluncuran Islam datang dari Madinah; Karena 
Allah, Maha Suci-Nya, ingin mengajarkan kepada seluruh dunia bahwa fanatisme Muhammad tidak 
menciptakan iman kepada Muhammad.
Namun Allah SWT telah berkehendak agar kaum tertindas dari pinggiran pulau menjadi orang-
orang yang mendukung seruan tersebut; Seolah-olah kepercayaan kepada Muhammad, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, adalah yang menciptakan kegugupan 
Muhammad akan kebenaran yang direpresentasikan dalam pesan Muhammad, dan kegugupan itu 
tidak menciptakan keyakinan Muhammad kepadanya dan keluarganya. pesan.
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebut mereka orang-orang yang zalim, dan 
menjelaskan kepada mereka bahwa tempat yang terbalik itu tidak jauh dari mereka, maka apakah 
mereka harus mengambil contoh itu? Dan ketidakadilan – sebagaimana kita ketahui – adalah 
merampas hak orang lain, yaitu: mengambil hak orang lain dan memberikannya kepada orang yang 
tidak berhak. kejahatan
Kaum Quraisy sangat menganiaya diri mereka sendiri. karena dia menyekutukan Allah; dan 
menjadikannya mitra dalam keilahian; Ini adalah jenis ketidakadilan yang paling buruk
Dan Allah, Maha Suci-Nya, ingin mengingatkan orang-orang yang zalim ini bahwa siksaan Allah 



ketika datang, atau perintah Allah ketika datang; Tidak mungkin bagi seseorang untuk berdiri di 
depannya untuk mencegahnya, jadi ketahuilah bahwa Anda tunduk pada kemungkinan bahwa Allah 
SWT akan menimpakan kepada Anda siksaan seperti yang Dia berikan di desa-desa ini; Dan itu 
tidak jauh dari Anda, karena jarak antara Madinah dan Syam mungkin tampak jauh, tetapi Allah 
SWT telah membuat mereka melewatinya di setiap perjalanan musim panas ke Syam.
Jadi: mereka adalah desa-desa yang terletak di jalan yang dilalui dengan baik; Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman tentang lokasinya:
{Dan itu ada di jalur permanen}
[Batu: 76]
yaitu: Jalan yang Anda lewati, tidak tersapu oleh arus deras, atau mengubah fitur-fiturnya oleh 
angin
Sebaliknya, itu adalah jalan tetap dan permanen yang Anda lewati ketika Anda melakukan 
perjalanan musim panas ke Levant, jadi Anda perlu mengambil pelajaran dan pelajaran di setiap 
bagian; Agar kamu tidak terjerumus ke dalam ketidakadilan lagi
Allah, Maha Suci-Nya, juga memperingatkan Anda untuk melewati rumah-rumah orang-orang 
saleh yang Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, disapa dengan mengatakan:
{Apakah Anda membuat tanda dengan setiap hasil yang Anda ganggu * dan membangun pabrik 
agar Anda abadi * dan jika Anda menjadi kejam, Anda memberontak}
[Penyair: 128-130]
Beginilah kamu melihat tanah Tsamud dan tanah Aad dan tanah Luth yang kosong, dan itu adalah 
tugas orang Quraisy untuk tidak membesar-besarkan ketidakadilan, dan memperhatikan pelajaran 
nasib semua orang itu. yang mempersekutukan Allah SWT
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menarik mereka pada fakta bahwa mereka tidak hanya kafir pada 
hak ketuhanan, tetapi bahwa mereka juga tidak percaya pada rasa syukur atas karunia, dan mereka 
dianiaya; Karena Allah, Kemuliaan bagi-Nya, yang telah memberkati mereka dengan perjalanan 
musim dingin ke Yaman, perjalanan musim panas ke Syam, dan dua perjalanan untuk perdagangan 
yang membawa uang ekstra untuk Quraisy; Karena mereka keluar membawa uang dan 
mengembalikan barang-barang yang mereka jual kepada penduduk Mekah, dan kepada para 
pengunjung Rumah Suci Allah.
Kaum Quraisy mendapat penghormatan dari setiap orang yang melewati mereka selama dua 
perjalanan, bahwa mereka tinggal di sekitar Rumah Suci, sehingga Allah SWT berterima kasih 
kepada orang Quraisy dalam firman-Nya:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa sakit membuat 
tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung Ababil * melemparkan mereka 
batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef tidak dimakan}
[Gajah: 1-5]
Orang-orang yang datang untuk menghancurkan Rumah Suci - yang merupakan simbol kedaulatan - 
jika dihancurkan dan para peziarah beralih ke Sana'a, kekaguman orang Quraisy akan jatuh, tetapi 
Allah SWT melindungi Rumah itu dan mengirimkan kepada mereka Burung ababil, dan 
menjadikan mereka yang berniat jahat seperti badai yang dimakan.
Mengapa Allah SWT melakukan itu? Jawabannya ada di surat berikutnya dari Surat Al-Feel, di 
mana Allah SWT berfirman dalam Surat Quraish:
{Untuk menangkis kaum Quraisy * untuk menangkis mereka dari perjalanan musim dingin dan 
musim panas * Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * yang memberi mereka makan 
dan yang memberi mereka makan}
[Quraisy: 1-4]



Maka: wajib bila mereka melewati rumah-rumah ini agar mereka mengambil pelajaran darinya, dan 
jika mereka melewati rumah-rumah tersebut dengan maksud untuk berdagang dan itu adalah rahasia 
mata pencaharian mereka, jika mereka tidak mengambil pelajaran darinya. ini, mereka melakukan 
ketidakadilan baru lainnya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan mereka tidak jauh dari orang-orang yang zalim.
{[Hud: 83]
Atau: bahwa Allah SWT ingin memperingatkan orang-orang Quraisy bahwa azab yang menimpa 
orang-orang musyrik ini tidak jauh dari menimpa orang-orang Quraisy, dan bahwa Allah SWT akan 
mengirimkan pada masing-masing orang kafir dengan batu beracun yang akan menyerangnya di 
tempat di mana dia adalah
Dan yang dangkal - dalam bahasa - membuat kesalahan, dan mereka mengambil beberapa asumsi 
Al-Qur'an, yang tidak diperhatikan oleh fakultas bahasa yang benar, dan mereka berkata: 
Bagaimana Allah berfirman:}
Dan mereka tidak jauh dari orang-orang yang zalim.
{[Hud: 83]
Dan kata "apa adanya" adalah feminin, dan itu mengharuskan dia mengatakan: "jauh" daripada kata 
"jauh", yaitu: mengatakan: "dan tidak jauh dari orang zalim" dan mereka lupa bahwa pembicara 
adalah Allah SWT, dan bahwa mereka tidak mempelajari bahasa dengan benar; Karena "gagal" 
datang dengan arti "objek", maka di sini maskulin dan feminin adalah sama
Sebuah contoh dari ini dari Al-Qur'an yang Mulia juga merupakan firman Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi:
{Dan para malaikat setelah siang itu}
[Larangan: 4]
Dan Allah SWT berfirman:
{Rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik}
[Al-A'raf: 56]
Jadi, kurangnya pengetahuan bahasa mereka yang membuat mereka melakukan kesalahan seperti 
itu
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, datang dengan cerita lain dari cerita yang Allah bawa 
dalam surah ini ke prosesi para Rasul, jadi dia membawa kisah Shuaib, saw, dan berkata, Maha Suci 
Dia:}
dan berutang kepada saudara mereka Shuaib
{/ (1543) kepada orang yang berutang dan saudaranya Shu'aib berkata: Ya sembahlah Allah, orang-
orang dari apa yang kamu tuhan lain jangan kurangi satu gantang dan keseimbangannya aku lihat 
baik-baik saja dan aku khawatir untukmu siksaan sekitar hari itu (84) dan "debitur" adalah nama 
putra Ibrahim as, ini bukan putra Itu ada pada saat misi Shuaib, tetapi suku yang diturunkan darinya 
dinamai menurut namanya, dan desa tempat suku itu tinggal dinamai menurut namanya. Karena 
desa pasti ada penduduknya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan pada lidah saudara-saudara Yusuf, saw:
{Dan dia ditanya kota tempat kami berada.}
[Yusuf: 82]
Apa yang dimaksud dengan "Tanyakan kepada penduduk desa"
Jadi, begitu dia menanyakan nama tempat itu, dan begitu dia menyebut tempat itu dan berarti 
tempatnya
Shuaib memulai dakwahnya dengan umatnya dari mana semua rasul memulai dengan seruan ke 



puncak keberagamaan, yaitu menyembah Allah semata, yang tidak ada sekutu dan tidak ada tuhan 
selain-Nya, dan ini adalah takdir bersama dalam semua pesan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Agama Anda memprakarsai wali oleh Nuh, yang mengungkapkan kepada Anda dan Cina dan oleh 
Abraham dan Musya dan Aasya bahwa agama tidak teguh Ttafrqgua pada ukuran penyembah 
berhala apa yang Anda mengundang dia untuk Allah Ajetbi kehendaki dan membimbingnya dari 
Lennep}
[Al-Syura: 13]
Jadi: kesimpulan agama adalah masalah keyakinan iman, yaitu ibadah kepada Allah SWT saja dan 
tidak ada Tuhan selain-Nya, karena kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia mengarahkan 
perintah yang diamanatkan "lakukan" dan “Jangan,” Allah SWT mengarahkan mereka hanya 
kepada mereka yang percaya kepada-Nya sebagai satu Allah, dan untuk orang yang tidak percaya 
kepada-Nya, Allah, Maha Suci-Nya, tidak mengarahkan penilaian apapun pada-Nya.
Oleh karena itu, Anda dapat menemukan makna dari setiap perintah yang diamanatkan dalam Al-
Qur'an yang dinyatakan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{orang-orang yang mereka percayai}
[Al-Baqarah: 178]
Baik itu puasa, atau retribusi, dalam setiap amanat yang dikeluarkan dengan ucapan ini, pasti ada 
artinya: Wahai orang-orang yang beriman kepadaku sebagai Allah yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana, dengarkanlah amanat dariku.
Karena itu saya selalu mengatakan: Alasan setiap penugasan adalah kepercayaan pada yang 
bertanggung jawab, dan tidak perlu mencari alasan lain.
Misalnya, dikatakan: Alasan berwudhu adalah kebersihan, kita katakan: Dan jika tidak ada air, 
maka kita menyentuh tanah atau batu, lalu mengusap wajah kita dengan tayamum.
Jadi: tujuannya adalah mempersiapkan shalat dengan cara apapun yang mencapai tujuan ibadah, 
yaitu ketaatan kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia
Jangan menunda pelaksanaan penghakiman sampai Anda membenarkannya. Karena 
pembenarannya adalah bahwa itu berasal dari Allah SWT
Demikian juga segala sesuatu yang Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, kami 
mengikutinya, dan kami tidak mencari alasan untuk itu, kecuali jika kami menunda hukum sampai 
pembenaran ilmiah mereka terbukti. , seperti kerusakan daging babi dengan penyakit yang 
dibawanya, dan seperti kemampuan anggur untuk menghancurkan otak dan menghancurkan sel-
selnya, juga. Mengenai penghancuran sel hati, jika kita menunda pemberian itu, bagaimana jadinya? 
Muslim menerapkan aturan ini segera setelah diturunkan; Karena keyakinan mereka terhadap 
kurikulum dan kecintaan mereka untuk dekat dengan Allah, maka hari-hari itu membuktikan 
kebenaran Allah SWT dalam amanat-Nya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan ke kota saudara mereka, Shu'ayb, dia berkata, "Hai umatku, sembahlah Allah. Kamu tidak 
memiliki Tuhan selain Dia."
{[Hud: 84]
Dan kita tahu bahwa ibadah tidak terbatas pada shalat, puasa, zakat, atau haji; Karena inilah pilar-
pilar dasar yang menjadi dasar Islam; Tetapi Islam juga membangun bumi dengan melaksanakan 
segala biaya, dan segala sesuatu yang tidak menunaikan kewajiban tanpanya adalah kewajiban.
Kesediaan manusia untuk menekuni profesi yang dibutuhkan masyarakat adalah ibadah, dan jika 
suatu kerajinan tidak ada pembuatnya, maka walinya harus meminta dan memaksa beberapa orang 
untuk mempelajarinya. Juga, menguasai keahlian adalah ibadah



Dan ucapan kebenaran, Maha Suci Dia, di lidah Shuaib, saw:}
Anda tidak memiliki tuhan lain selain Dia.
{[Hud: 84]
yaitu: Berhati-hatilah mengambil keputusan yang diamanatkan dari siapa pun selain Allah SWT, 
karena tidak ada Tuhan selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dan waspadalah terhadap manusia yang meminta penghakiman terhadap Allah SWT, dan 
menganiaya diri sendiri dan mengatakan: “Allah telah melewatkan memberi tahu kami tentang 
penghakiman ini, dan marilah kita membuat penghakiman baru untuk diri kita sendiri.”
Jangan membuat penghakiman pada Allah
Pahami dulu putusannya.
Oleh karena itu, “Kami menemukan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya bertanya siapa yang mengirimnya sebagai utusan ke Yaman, dan dia berkata: 
“Bagaimana Anda lakukan jika Anda disajikan dengan sebuah keputusan ? Dia berkata: Aku 
memutuskan apa yang ada di dalam Kitab Allah
Dia berkata jika itu tidak ada dalam kitab Allah? Beliau menjawab: Sesuai dengan sunnah 
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya.
Dia berkata: Jika itu tidak sesuai dengan sunnah Rasulullah, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan para sahabatnya? Dia berkata: Saya berjuang untuk pendapat saya, dan tidak 
mengikuti. Dia berkata: Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memukul dadaku dan kemudian berkata: Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
petunjuk kepada Rasulullah, semoga sholawat dan salam atas dia dan keluarganya dan para sahabat, 
atas apa yang diridhoi Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya.
Dan setelah Shuaib, saw, memanggil keluarga Madyan untuk menyembah Allah SWT saja, dan ini 
adalah perintah umum di antara semua Rasul, saw, hukum lainnya datang.
Karena dunia kuno adalah dunia yang terisolasi, tanpa fusi atau kontinuitas; Mungkin ada cacat dan 
hama di satu tempat, dan cacat ini atau hama itu tidak ditemukan di tempat lain
Dan setiap utusan datang untuk memperbaiki cacat tertentu di tempat yang Allah mengutus dia, tapi 
Rasulullah Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabat, datang - 
dan dia adalah rahmat yang diberikan kepada semua dan meterai para nabi dan rasul - dia datang, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya, para sahabatnya, dan dunia pada waktu yang 
ditentukan dengan pertemuan iman, ketika negara bertemu di Jalan kecepatan komunikasi, dan apa 
yang terjadi di zaman kita sekarang di benua Amerika, kita menemukannya bersama kita pada hari 
yang sama atau besok. Dunia sekarang menjadi dunia konvergensi, dan penyakit di dalamnya 
banyak dan bersatu karena kecepatan konvergensi dengan tidak membedakan antara yang buruk dan 
yang baik.
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak bahwa Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya, menjadi Penutup para Rasul.
Dan kekecewaan keluarga Madyan adalah tidak menyembah Allah saja, dan juga tercela bagi 
mereka untuk menjadi sepele dalam ukuran dan berat, sehingga kebenaran, Maha Suci-Nya, 
mengatakan pada lidah Shuaib, saw. :}
Dan janganlah kamu mengecilkan takaran dan timbangan, karena aku melihatmu dengan baik.
{[Hud: 84]
Dan ketika para ulama membaca sabda mulia ini, mereka tidak memperhatikan fakta bahwa yang 
dimaksud bukanlah pengurangan takaran dan timbangan, karena jika dia mau, dia akan berkata: 
“Jangan mengurangi takaran atau timbangan. yang berbobot.” Hal ini jika kita melihat dari sudut 
pandang apa yang diinginkan penjual, tetapi pepatah di sini berarti bahwa setiap orang yang 



memiliki hak mengambil haknya. Bagi pembeli untuk mengambil haknya dari barang dagangan, 
dan bagi penjual untuk mengambil haknya untuk mendapatkan keuntungan
Jadi, pepatah mulia ini mencakup penjual dan pembeli
Lunas - seperti yang kita ketahui - adalah memodifikasi sesuatu dengan sesuatu, jika itu ringan dan 
berat; Jadi hal itu perlu keseimbangan, dan jika ingin mengubah sesuatu dengan sesuatu dalam 
kuantitas, maka ini perlu diukur. Kain, misalnya, disesuaikan dengan meter, dan lantai disesuaikan 
dengan luas; Yaitu: mengukur panjang dan lebar, dan beberapa barang dijual dengan volume. Ini 
berarti mengukur panjang, lebar, dan tinggi, dan mengekstrak hasilnya dengan mengalikan masing-
masing dengan yang lain.
Jadi: yang penting adalah bahwa setiap orang harus mengambil haknya, bahkan jika Anda menyewa 
tenaga kerja untuk melakukan suatu pekerjaan, Anda menyesuaikan waktu dan kekuatan pekerjaan 
dengan upah yang sesuai, dan yang terkenal adalah ukuran dan skala, tetapi evaluasi lainnya ada; 
Untuk mendapatkan semua orang haknya
Karena jika seseorang mengambil selain haknya, ia akan tetap mengambil hak orang lain, meskipun 
sebagian orang memakan hak orang lain; Pertapa dari mereka yang hak-haknya telah ditelan di 
tempat kerja
Dan ketika Anda memberi seseorang kurang dari yang layak, atau mengambil dari usahanya lebih 
dari apa yang Anda bayarkan, Anda menemukan dia lambat dalam bekerja, dan dia tidak 
menyelesaikan apa yang diminta darinya sepenuhnya, dan dari sini cacat terjadi.
Itu sebabnya saya katakan: Memberi setiap orang haknya meningkatkan kualitas kinerja di tempat 
kerja
Kita harus meninggalkan yang ambisius untuk bekerja; bukannya menimbun atau menimbun 
uangnya; Karena orang yang ambisius ketika mendirikan proyek atau bangunan; Ini 
menguntungkan orang miskin dan menguntungkan mereka - bahkan jika dia tidak memikirkannya - 
orang yang membangun bangunan tempat tinggal menguntungkan produsen, pekerja, dan produsen 
bahan yang dibutuhkan untuk konstruksi - tanpa disengaja - dan pekerja miskin akan mendapat 
manfaat - tanpa bermaksud majikan - dan mungkin semua orang miskin mendapat manfaat dari apa 
yang dibuat oleh pemilik bisnis, sebelum dia. Mengerjakan
Oleh karena itu: penting bagi setiap orang untuk mengambil haknya sebelum keringatnya 
mengering; Sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya: “Berikanlah upahnya kepada penerima upah sebelum kering keringatnya.”
Jadi, kita tahu bahwa agama di permukaan mendorong altruisme, dan pada kenyataannya, sangat 
ingin mengkonfirmasi pahala manusia dengan Tuhannya; Karena orang yang mendahulukan orang 
lain daripada dirinya sendiri - meskipun ia miskin - jika ia memiliki sedikit uang dan 
memberikannya kepada orang lain yang kesulitan, dan orang lain ini tidak memiliki uang, di sini 
pemilik sedikit uang itu ternyata lebih memilih orang lain daripada dirinya sendiri. , tetapi dia akan 
mengambil dua kali lipat uang ini sebagai hadiah dari Allah SWT
Dengan demikian, agama mengajarkan kepada kita utilitarianisme yang luhur, yaitu utilitarianisme 
yang dengannya Allah SWT memperlakukan kita; Ketika kita meninggalkan hukum utilitarianisme 
untuk mengontrol pergerakan orang, kita memberikan fluiditas penggunaan dalam masyarakat
Dan di sini dalam ayat mulia yang sedang kita diskusikan, kita tahu bahwa Shuaib berkata kepada 
penduduk Madyan:
Dan janganlah kamu mengecilkan takaran dan timbangan, karena aku melihatmu dengan baik.
{[Hud: 84]
Artinya, Anda, hai orang-orang Debian, tidak wajib melakukannya. Karena barangsiapa di antara 
kamu yang menjual memiliki barang, dan barang siapa yang membeli hanya memiliki uang, maka 



berpuaslah dengan barang yang kamu miliki, dan biarkan setiap orang yang memiliki hak 
mengambil haknya, dan ini adalah masalah yang diabaikan oleh banyak orang; Orang yang menjual 
boleh menjual satu barang, dan jika dia menipu takaran atau timbangan, dia akan menipunya dan 
orang lain akan menipunya dalam barang lain yang membutuhkannya untuk hidupnya.
Dan jika seseorang terlibat dalam mengurangi takaran dan keseimbangan, yang lain akan 
melakukan hal yang sama dalam semua aspek kehidupannya; Karena satu penipu akan membuang 
banyak penipu, dan di sini Shuaib, saw, mengatakan: Apa yang memaksa Anda untuk melakukan 
itu saat Anda baik-baik saja? Lalu dia mengatakan peringatan:}
Dan aku takut bagimu siksaan sehari.
{[Hud: 84]
Karena ketika Anda mengurangi sesuatu dan Anda menjual atau menambah sesuatu ketika Anda 
membeli, Anda tidak menipu orang yang berurusan dengan Anda, tetapi Anda menipu diri sendiri.
Dan kita semua tahu bahwa kelalaian dapat terjadi pada penjual, dan itu mungkin terjadi pada 
pembeli, dan penjual dapat mencoba mengambil keuntungan dari kelalaian pembeli dan menambah 
berat saldo dengan jarinya, dan pembeli dapat mencoba mengambil keuntungan dari kelalaian 
penjual dengan mengangkat timbangan dengan jarinya tanpa dilihat oleh penjual, maka dia 
mengambil sesuatu selain haknya, dan ini semacam penipuan diri sendiri; Karena kebenaran, Maha 
Suci Dia, hanya memerintahkan kebenaran dalam jual beli. Karena mengambil manfaat dari 
sesuatu, berapa pun jumlahnya, terbatas waktu untuk umur seseorang di dunia ini, dan hidup 
seseorang terbatas, tetapi orang yang menipu dan menipu menghadapkan dirinya pada siksaan Allah 
SWT di akhirat, yang merupakan siksaan tanpa batas atau akhir.
Jadi, seseorang menyerahkan dirinya untuk keuntungan kecil di dunia fana ini, kemudian 
menghadapi siksaan tanpa akhir di akhirat yang tidak sementara.
Dan siksaan di akhirat adalah siksaan lautan, artinya si siksaan itu tidak bisa lepas darinya. Dari 
orang-orang api
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu apa yang keluar dari lidah Shuaib, melanjutkan 
hadits kepada penduduk Madyan:}
Dan bayar takaran dan timbangannya dengan mencicil.
{(1544) Dan wahai umatku, bayarlah takaran dan beratnya dengan mencicil, dan janganlah kamu 
menahan dari orang-orang barang-barang mereka, dan janganlah kamu menganiaya ayat 
sebelumnya (Al-Haqq: 85).
{Dan janganlah kamu menurunkan takaran dan timbangannya.}
[Hud: 84]
Dengan demikian kita mengetahui bahwa tidak perlu mengurangi takaran dan timbangan, demikian 
juga diperlukan pembayaran takaran dan saldo; Karena mereka adalah satu hal, dan Kebenaran, 
Maha Suci Dia, tidak berbicara tentang yang diukur atau ditimbang kecuali dengan pelepasannya, 
dan itu adalah setiap tindakan yang di dalamnya ada perantara antara penjual dan pembeli.
Di tempat lain dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berfirman:
{Celakalah para penipu * yang, ketika mereka mengukurnya terhadap orang-orang, mereka 
menerimanya sepenuhnya*, dan ketika mereka mengukur atau menimbangnya, mereka diampuni.}
[Al-Mutaffifin: 1-3]
Itu karena penjual mungkin berkata kepada Anda: Anda aman, jadi timbang untuk diri sendiri atau 
makan untuk diri sendiri, dan Anda dapat menipu penjual dan mengambil lebih dari hak Anda; Dan 
penjual dapat melakukan yang sebaliknya, dan dalam kesengsaraan seperti itu untuk keduanya
Di sini, Shuaib, saw, mengatakan:
{Dan bayar takaran dan sisanya dengan mencicil}



[HUD: 85]
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, di sini berbicara tentang kekurangan dan pemenuhan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jangan merampas barang-barang mereka.}
[HUD: 85]
Ini adalah pernyataan umum yang tidak terbatas pada diukur atau ditimbang, pembeli dapat 
meremehkan nilai suatu barang, atau menerima suap untuk memenuhi suatu kepentingan, atau 
menculik apa yang bukan haknya, atau merampas, atau menggelapkan, dan semua hal ini berarti: 
mengambil secara tidak sah dengan berbagai cara.
Dan kita tahu bahwa penculikan berarti seseorang mengulurkan tangannya ke milik orang lain dan 
mengambilnya dan lari. Adapun perampasan berarti seseorang mengulurkan tangannya untuk 
mengambil sesuatu, dan pemilik barang itu menolaknya, tetapi pemerkosa mengambilnya dengan 
paksa, dan si penggelapan adalah orang yang aman atas sesuatu, maka dia menggelapkannya. , dan 
suap adalah orang yang mengambil uang atau sesuatu sebagai imbalan atas layanan yang menjadi 
hak orang yang memintanya.
Jadi, Allah SWT berfirman:
{Dan jangan merampas barang-barang mereka.}
[HUD: 85]
Ini berisi banyak hal
Dan yang meremehkan adalah bahwa Anda menyakiti orang lain dengan mengurangi haknya, 
apakah itu untuknya dalam ukuran, atau skala, atau kuantitas, atau kualitas.
Kata "sesuatu" adalah tunggal: "sesuatu," dan mereka mengatakan tentang sesuatu: "genus ras." 
Buahnya disebut "sesuatu," dan setiap buah dikatakan "sesuatu."
Dan Allah SWT memerintahkan kita untuk tidak tertipu oleh apapun, sekecil apapun itu
Kami mencatat di sini bahwa kata "orang" adalah jamak, dan kata "barang mereka" juga jamak, dan 
jika jamak bertemu dengan jamak, itu membutuhkan pembagian menjadi unit.
Artinya: jangan meremehkan individu apapun, meskipun dia kecil
Kami menemukan bahwa salah satu dari mereka yang mengenal Allah telah menyewa sebuah 
gunung dari Khan untuk membawanya dari satu tempat ke tempat lain. Ketika dia mengendarai 
gunung, cambuk yang menggerakkannya jatuh darinya, maka dia menghentikan hewan di 
tempatnya dan kembali dengan berjalan kaki ke tempat jatuhnya cambuk untuk mengambilnya, lalu 
dia berjalan kembali ke tempat hewan itu. naik, katanya. Dia memiliki salah satu orang: Mengapa 
Anda tidak kembali dengan hewan ke lokasi cambuk untuk mengambil dan kembali? Sang Maha 
Mengetahui menjawab: Saya menyewanya untuk membawanya ke suatu tempat di suatu arah 
tertentu, dan persetujuan saya dengan pemiliknya tidak termasuk bahwa saya mencari cambuk 
dengannya.
Kami menemukan gnostik lain yang duduk menulis buku, dan orang-orang pada waktu itu 
mengeringkan kelebihan tinta dengan meletakkan sedikit pasir di atas halaman-halaman tertulis, dan 
gnostik Allah tidak menemukan apa pun untuk mengeringkan buku itu, jadi dia mengambil a 
segenggam kotoran di samping tembok, lalu pergi ke pemilik tembok dan berkata kepadanya: Aku 
mengambil debu Dari sisi tembokmu, luruskan. Pemilik tembok berkata: Demi Allah, demi 
ketakwaanmu, aku tidak akan tegak, artinya: Dia telah memaafkan masalah ini.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia itu dengan mengatakan:
dan jangan melakukan korupsi di muka bumi
{[Hud: 85]
Dan kata ngengat, itath, dan mereka, dan ngengat



tungau; Semuanya berarti: terlibat dalam korupsi, yaitu: seseorang berniat untuk berbuat baik pada 
dirinya sendiri dan merusaknya, seperti mengubur sumur air, atau menggali jalan di mana orang 
berjalan, dan itu adalah setiap hal yang mengambil kebaikan - dalam dirinya sendiri - dari 
kebenarannya.
Dan seluruh masyarakat - dengan setiap individu di dalamnya - diperintahkan untuk tidak 
melakukan korupsi, dan jika setiap orang menerapkannya, seluruh masyarakat akan menjadi orang 
benar, tetapi masalahnya adalah bahwa beberapa orang menyukai orang lain untuk tidak korupsi, 
tetapi dia sendiri korup , dan dia tidak ingin ada yang keberatan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Selebihnya Allah lebih baik untukmu
{(/1545) Selebihnya Allah lebih baik bagimu jika kamu beriman, dan aku tidak atas kamu dengan 
perlindungan (86) yaitu: apa yang tersisa dari urusan halal lebih baik bagimu; Karena dia yang 
mengambil apa yang bukan haknya berdosa; Karena menghilangkan berkah dari apa yang 
dibolehkan dengan apa yang dilarang. Barang siapa mengambil selain haknya, maka Allah akan 
menurunkan pintu-pintu yang merampas kelebihan haknya
Dan Anda mendengar seseorang berkata: "Si fulan hanya hidup dalam berkah," yaitu: 
penghasilannya sedikit, tetapi kondisinya baik, dan dia dengan mudah membesarkan anak-anaknya, 
tidak seperti orang lain yang mungkin kaya tanpa halal. , tapi dia hidup dalam kesulitan.
Dan Anda mungkin menemukan orang ini memiliki bank-bank dunia yang dibuka untuknya, dan 
uangnya tidak cukup untuk menghilangkan kekhawatirannya, karena Allah SWT telah 
menantangnya untuk membelanjakan banyak bank yang buruk.
Seseorang mungkin bisa menipu orang lain, tetapi dia tidak akan pernah bisa menipu Tuhannya
Dan Allah SWT berfirman:
{Selebihnya Allah lebih baik untukmu}
[Hud: 86]
Artinya: Allah SWT menghapus bank-bank buruk dari orang-orang yang menghormati hak orang 
lain
Kami telah mengatakan di masa lalu: mari kita lihat penghidupan yang negatif, bukan penghidupan 
yang wajib; Karena kebanyakan orang memandang rezeki dengan afirmatif, artinya mencari banyak 
uang, dan mereka lupa bahwa hak, kemuliaan bagi-Nya, dapat mengelola bank-bank buruk kepada 
pemilik banyak uang yang dia kumpulkan secara tidak adil, sedangkan orang yang menjaga hak-hak 
rakyat akan mengambil bank-bank yang buruk itu dari orang yang menjaga hak-hak rakyat.
Dan barang siapa yang mendidik anak-anaknya dari hal-hal yang haram atau haram, maka Allah 
tidak akan memberkati mereka. Karena ada sesuatu yang dilarang dalam formasi mereka
Kami menemukan, misalnya, bahwa anak penyuap mengambil les privat dan gagal, sedangkan anak 
dari orang yang disiplin dan berkomitmen untuk memperoleh penghasilan yang halal berada di jalan 
menuju pengetahuan dan berhasil.
Atau, Allah SWT dapat memberikan kepada pemilik uang haram seorang istri yang tidak puas 
dengan apa pun, tetapi selalu mengingini lebih banyak, sementara Allah SWT memberi mereka 
yang menjaga hak-hak orang istri yang menghargai semua yang dia lakukan.
Allah SWT berfirman:
{Selebihnya Allah lebih baik bagimu jika kamu beriman}
[Hud: 86]
yaitu, jika Anda percaya bahwa Allah SWT adalah Penjaga, dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, adalah 
Abadi; Jangan mengambil hak selain milik Anda sendiri; Karena Anda hanya akan menggunakan 
diri Anda sendiri; Karena Allah SWT mengawasimu



Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Dan saya tidak memiliki perwalian atas Anda}
[Hud: 86]
Artinya, Shuaib, saw, menjelaskan kepada orang-orang Madyan: Saya tidak akan berdiri di depan 
setiap koruptor untuk mencegah dia merusak; Karena setiap orang harus menjadi penjaga atas 
dirinya sendiri selama dia percaya kepada Allah, kemuliaan bagi-Nya, dan selama dia tahu bahwa 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah mengatakan:
{sisanya Allah}
[Hud: 86]
Artinya: yang tersisa hanyalah berkah di dalamnya
Inilah manfaat iman: apa yang diperintahkan dan apa yang dilarangnya
Ini berbeda dengan hukum positif; Karena mata hukum positif terbatas pada apa yang tersembunyi 
dari urusan orang, seolah-olah melindungi mereka dari jatuh di bawahnya.
Adapun hukum ilahi, itu mengelilingi kondisi publik dan tersembunyi dari orang-orang
Barang siapa yang merenungkan tiga ayat:
{Walia berhutang kepada saudaranya Shu'aib Yakom menyembah Allah berfirman, apa yang kamu 
tuhan lain tidak mengurangi gantang dan keseimbangan saya lihat baik-baik saja dan saya khawatir 
untuk Anda siksaan hari sekitarnya * dan Yakom memenuhi satu gantang, dan keseimbangan 
dengan keadilan , janganlah manusia menjadikan setiap barang pribadinya tidak membuat 
kerusakan di bumi para koruptor * selebihnya dari Allah yang terbaik untukmu jika kamu beriman 
Dan aku tidak memiliki penjaga atasmu.}
[Hud: 84-86]
Siapa pun yang merenungkan ayat-ayat ini menemukan unsur-unsur pemeliharaan gerakan di 
seluruh masyarakat, dan masyarakat jika gerakannya tidak dilestarikan. Karena gerakan masyarakat 
dikehendaki oleh Allah SWT, gerakan yang integratif, tidak ada pengulangan di dalamnya. Jika 
bakat itu diulang, tidak ada yang membutuhkan bakat orang lain
Kepentingan umum mensyaratkan bahwa setiap orang membutuhkan bakat orang lain, jadi siapa 
yang belajar gelar doktor membutuhkan seseorang yang menyapu jalan, dan siapa pun yang 
merawat orang agar Allah menyembuhkan mereka, kami menemukan bahwa dia membutuhkan 
seseorang yang memperbaiki saluran pembuangan.
Apa tanggapan penduduk Madyan terhadap apa yang dikatakan Shuaib? Allah SWT berfirman:
Mereka berkata, Shuaib, doamu memerintahkanmu.
{/ (1546) berkata: Wahai Shoaib Oslatk Amerikanisasikan untuk meninggalkan apa yang disembah 
oleh nenek moyang kami atau yang kami lakukan dengan uang kami apa yang kami inginkan 
kepadamu Halim Rasyid (87) yaitu Oaomrk Allah dan agama untuk meninggalkan apa yang 
disembah oleh nenek moyang kami? Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa mereka 
mengatakan: "Doamu"? Kami mengatakan: Karena Islam dibangun di atas lima: yang pertama 
adalah kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah; 
Cukuplah seseorang mengucapkannya sekali seumur hidupnya, kemudian mendirikan shalat, 
kemudian menunaikan zakat, kemudian puasa Ramadhan, kemudian haji ke Baitullah bagi yang 
mampu.
Dan jika Anda perhatikan rukun-rukun ini, Anda mungkin menemukan seseorang yang tidak 
memiliki apa yang harus membayar zakat atau apa yang harus haji, dan dia mungkin sakit dan dia 
tidak harus berpuasa, dan dia mengucapkan kesaksian sekali dalam hidupnya. , dan tidak ada yang 
tersisa dalam rukun agama kecuali shalat; Itulah sebabnya dikatakan tentang hal itu: “Rukun agama. 
Barang siapa yang menegakkannya, maka ia telah menegakkan agama, dan barang siapa yang 



meninggalkannya, maka ia telah menghancurkan agama.” Karena itu adalah satu-satunya pilar di 
mana seorang hamba menyatakan kesetiaan kepada Tuhannya setiap hari lima kali, terus-menerus 
dalam kesetiaan kepada Allah.
Doa tidak pernah ditinggalkan bagi seseorang, bagaimanapun keadaannya, jika dia tidak mampu 
bergerak; Ia boleh shalat dengan bulu matanya, dan jika ia tidak mampu menggerakkan bulu 
matanya, maka hendaklah ia shalat dengan hatinya, meskipun dalam keadaan perang dan ilmu 
pedang. Orang Muslim berdoa doa ketakutan.
Jadi: shalat adalah tiang yang tidak pernah gagal, dan diulang lima kali sehari, dan hak, Maha Suci-
Nya, telah memberikannya dalam undang-undang yang sesuai dengan kepentingannya.
Dan semua amanat Islam datang di bawah inspirasi Allah SWT, jadi Jibril, saw, membawa wahyu 
kepada Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan saw; 
Rasulullah, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, memberitahu kita, dan doa itu 
sendiri dibedakan oleh fakta bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dipercayakan kepada Nabi, 
semoga doa dan kedamaian Allah dilimpahkan. atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya, 
ketika dia berada di tempat yang Maha Tinggi. Di Sidra Al-Muntaha, karena sangat penting
Sebuah contoh dari kehidupan kita - dan Allah memiliki cita-cita - kita menemukan bos di salah 
satu tempat kerja; Dia menerima surat harian yang berhubungan dengan pekerjaan, dan meneruskan 
setiap surat kepada karyawan yang bersangkutan untuk mempelajarinya atau menyarankan 
proposal, dan jika bos menemukan sesuatu yang penting datang dari tingkat tertinggi; Dia 
memanggil karyawan yang kompeten; mengatur dengannya prosedur dan pengaturan yang harus 
diambil; Dan jika ini terjadi dalam urusan manusia, lalu bagaimana dengan penugasan Allah SWT 
kepada Rasul? Allah SWT berkehendak bahwa tugas shalat - karena pentingnya - menjadi satu-
satunya amanat yang mencapai status ini; Karena itu adalah tikungan yang diulang lima kali sehari; 
Itu tidak bisa dihindari
Anda hanya boleh mengucapkan syahadat satu kali; Tapi kamu mengucapkannya di setiap doa
Dalam zakat, sebagian uang dikorbankan; Anda tidak dilahirkan dengan uang; Kecuali jika kamu 
mewarisinya saat kamu masih dalam kandungan ibumu; Anda harus membayar zakat dari 
pemiliknya; Uang hanya datang dari pekerjaan; dan bekerja sebagai cabang waktu; Saat Anda 
dalam doa, Anda mengorbankan waktu yang sama. Dan waktu lebih luas dari lingkaran zakat
Dan dalam puasa, Anda menahan diri dari hawa nafsu perut dan vagina; Dari fajar hingga senja; 
Tetapi Anda melakukan semua aktivitas kehidupan; Adapun doa, Anda berpuasa dari keinginan 
saya untuk kesenangan dan makanan; Dan kamu berpuasa lebih dari hal-hal yang dibolehkan 
bagimu selama puasa
Pada haji, Anda pergi ke Rumah Suci Allah; Dan dalam setiap doa, Anda menuju ke Rumah Suci 
Allah
Ini adalah bagaimana semua rukun Islam berkumpul dalam doa
Dan orang-orang Madyan di sini - dalam ayat mulia yang sedang kita diskusikan - mengejek Rasul 
mereka Shuaib, saw, dan doanya. Seperti yang dilakukan orang-orang kafir Quraisy terhadap 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Dan orang-orang Madyan berkata kepada Shuaib, saw:
doamu memerintahkanmu
{[Hud: 87]
Dan mereka mengira bahwa dengan perkataan ini, mereka sedang mengejek dia; Karena Shuaib 
dulu banyak berdoa; Dan mereka - seperti orang-orang kafir Quraisy - tidak mengetahui perintah 
dan larangan shalat
Dan Allah SWT berfirman:



{Sesungguhnya shalat itu melarang kemaksiatan dan kemaksiatan.}
[laba-laba: 45]
Jadi: shalat itu ada perintahnya, dan shalat itu ada larangannya, dan selama itu terbukti untuk 
sesuatu, maka ada hukumnya; Hal ini terbukti kepadanya sebagai balasan, dan Anda mendengar 
seseorang berkata kepada orang lain: Anda berdoa untuk itu, saya percaya kejujuran Anda, dan 
Anda mendengar orang lain menasihati seorang teman dengan mengatakan: Bagaimana Anda 
membiarkan diri Anda melakukan dosa ini saat Anda keluar? dari doa? Banyak orang tidak 
menyadari fakta bahwa saling berhadapan memecahkan banyak masalah. Mereka mengambil satu 
sisi dan meninggalkan yang lain
Oleh karena itu saya katakan: Selama kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan bahwa shalat 
melarang kemaksiatan dan kemaksiatan, itu harus memerintahkan kebaikan dan kebaikan.
Dan contoh lain: Kami menemukannya dalam perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, tentang 
tenggelamnya orang-orang Firaun:
{Jadi apa yang langit dan bumi menangis untuk mereka?}
[Asap: 29]
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyangkal seruan langit dan bumi atas orang-orang 
Firaun; Di sisi lain, dia harus menangisi orang lain; Karena langit dan bumi termasuk orang-orang 
yang bertaqwa, dan Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Memang, kami menawarkan kepercayaan kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi dia 
menolak untuk menanggungnya}
[Pesta: 72]
Dengan perkataan ini, baik langit maupun bumi memilih status makhluk yang memuliakan, sesuai 
dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan tidak ada yang lain selain mengagungkan-Nya dengan puji-pujian-Nya}
[Al-Isra: 44]
Jika langit dan bumi melihat seorang pria memuliakan; Dia harus mencintainya, bahkan jika dia 
melihat orang kafir, keras kepala; Anda harus membencinya
Selama langit dan bumi tidak menangisi umat Firaun; Itu karena mereka sesat; Karena dia hanya 
menangis untuk Mahdi
Imam Ali bin Abi Thalib - semoga Allah menghormatinya - menyelesaikan masalah ini untuk kita. 
Dia berkata: “Jika seorang mukmin meninggal, dua tempat menangisinya: satu tempat di bumi, dan 
satu tempat di langit.
Karena tempat di mana dia biasa berdoa; Diharamkan seseorang shalat di dalamnya, dan tempat ia 
biasa mendaki pekerjaannya; Dia merindukan bau melintasi perbuatan baik
Jika Anda ingin berdoa agama; Itu adalah simbol agama; Sholat adalah urusan yang sama dengan 
urusan agama, dan itu adalah perintah iman yang benar, karena iman yang ditiru tidak ada 
manfaatnya.
Jadi: orang-orang Madyan ingin mengejek undangan Shuaib kepada mereka; Dan mereka 
bertanya:}
Doamu memerintahkanmu untuk meninggalkan apa yang disembah oleh nenek moyang kita
{[Hud: 87]
Pepatah ini juga membawa tanggapan mereka terhadap seruannya agar mereka tidak menyembah 
siapa pun selain Allah; Tidak ada Tuhan selain Dia; Mereka juga menanggapi seruannya agar 
mereka tidak menurunkan berat badan dan mengukur. dan tidak merampas barang-barang milik 
orang-orang; Dan yakin bahwa apa yang tersisa di sisi Allah adalah baik bagi mereka, dan bahwa 
mereka tidak akan menyebarkan kerusakan di muka bumi



Dan mereka berkata: Apakah Anda juga melarang kami melakukan apa yang kami inginkan dengan 
uang kami? seolah-olah mereka telah dibutakan; Karena jika mereka membiarkan diri mereka 
melakukan apa yang mereka inginkan dengan uang mereka; Orang lain akan membiarkan diri 
mereka melakukan apa yang mereka inginkan dengan uang mereka; Kepentingan akan bertabrakan, 
dan semua orang akan kalah
Dan ucapan mereka:}
Anda adalah Halim, Yang Benar
{[Hud: 87]
Melanjutkan sarkasme yang mereka mulai dengan mengatakan:}
Doamu memerintahkanmu untuk meninggalkan apa yang disembah oleh nenek moyang kita
{[Hud: 87]
Mereka seperti orang-orang munafik Medina yang berkata kepada Ansar:
{Jangan membelanjakannya dari Rasulullah sampai mereka bubar.}
[Orang-orang Munafik: 7]
Dan mereka ingin menjalin persaudaraan antara Muhajirin dan Ansar; Dan mereka berkata:}
Rasulullah
{dengan sinis; Mereka menghasut orang kaya kota untuk membuat para imigran kelaparan
Dan perumpamaan mereka adalah seperti kaum Luth ketika dia melarang mereka melakukan 
kemaksiatan itu. Mereka berkata, mengejek dia dan orang-orang yang beriman bersamanya:
{Usir mereka dari desamu, karena mereka adalah orang-orang yang menyucikan diri.}
[Al-A'raf: 82]
Maukah Anda menyucikan mereka dengan alasan pengusiran dari desa, tetapi mereka mengatakan 
ini karena mereka tidak ingin ada di antara mereka yang mengganggu apa yang mereka jalani?
Dan ini seperti yang kita dengar dalam hidup kita yang mengatakan: “Jangan mencari bantuan dari 
si fulan karena dia adalah Hanbali.”
Mereka kemudian berkata:
Anda adalah Halim, Yang Benar
{[Hud: 87]
Inilah logika ironi. karena dia tidak setuju dengan mereka untuk menyembah selain Allah; Dia tidak 
setuju dengan mereka untuk mengurangi takaran dan timbangan; Dan Dia melarang mereka 
merampas barang-barang mereka dari manusia
Dan jika penilaian dikatakan dan itu benar; Dikatakan oleh mereka yang tidak mempercayainya; 
Artinya sarkasme dan sarkasme
Ini adalah bentuk sarkasme yang disebutkan dalam Al-Qur'an di beberapa tempat; Kami 
menemukan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada mereka yang tirani dan 
kewalahan di dunia; Siksaan yang menyala-nyala akan ditimpakan di akhirat:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Asap: 49]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti tanah liat yang 
menghadap ke coklat.}
[Gua: 29]
Dan di masing-masing dari kedua ucapan tersebut terdapat sarkasme dan ironi, serta ucapan mereka 
dalam ayat yang kita bicarakan tentang pemikiran kita:}
doamu memerintahkanmu
{[Hud: 87]



Ini adalah pepatah yang membawa sarkasme dalam doanya
Begitu juga dengan ucapan mereka:}
Anda adalah Halim, Yang Benar
{[Hud: 87]
Artinya bertanya: Bagaimana cara yang tepat bagi Anda, yang bijaksana dan lembut, untuk terlibat 
dan memberi tahu kami:
{Sembahlah Allah, Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia}
[Hud: 84]
Mereka mengatakan itu karena mereka telah terbiasa dengan penyembahan berhala, dan mereka 
juga mengejek seruannya kepada mereka untuk tidak mengurangi takaran dan beratnya.
Juga, mereka tidak menerima perkataannya bahwa mereka harus membuang uang dengan baik, dan 
alasan mereka membenarkan semua omong kosong ini adalah karena Shuaib sabar dan rasional. 
Bagaimana dia bisa mengundang mereka untuk melakukan apa yang bertentangan dengan 
keinginan mereka? Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan apa yang Shuaib, saw, katakan, 
jadi dia, Ta'ala, mengatakan:}
Dia berkata, "Wahai umatku, apakah kamu melihat apakah aku memiliki bukti dari Tuhanku?"
{/ (1547) berkata, hai umatku! Apakah Anda melihat bahwa Anda menyadari Tuhanku dan 
memberkati saya dengan rezeki-Nya Yah dan apa yang saya ingin Okhalvkm untuk melarang dia 
hanya ingin memperbaiki apa yang bisa kompromi kecuali Allah atas kepercayaan, dan kepada-Nya 
saya berpaling (88) Di sini menyatakan mereka Shoaib dia Damai - bahwa dia yakin bahwa Allah, 
Maha Suci Dia, telah memberinya argumen dan metode, dan dia telah memberinya rezeki yang baik 
sehingga dia tidak membutuhkan siapa pun bersamanya; Famore hidupnya mudah
Makna rizki yang baik semoga menjadi rahmat nubuatan
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang datang di lidah Shuaib, saw:
{Dan saya tidak ingin menyimpang dari Anda kecuali apa yang saya melarang Anda.}
[Hud: 88]
Yaitu: saya menerapkan apa yang saya sebut Anda untuk diri saya sendiri; Saya tidak mengurangi 
ukuran atau kehilangan skala, dan saya tidak mengurangi barang siapa pun; Karena aku hanya 
menyembah Allah
Kata "Saya tidak setuju" menunjukkan dua arah yang berlawanan. Anda mungkin telah melawan 
dia "untuk" ini dan itu, dan jika Anda ingin dia melakukan sesuatu sehingga Anda tidak 
melakukannya; Anda mungkin telah melanggar dia "tentang" seperti itu
Shuaib - saw - menjelaskan kepada mereka bahwa dia tidak melarang mereka untuk melakukan 
tindakan; untuk melakukannya; Sebaliknya, dia melarang mereka dari apa yang tidak dia lakukan; 
Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memerintahkannya untuk tidak melakukan tindakan itu. 
Dialah, Maha Suci Dia, yang mengungkapkan kepadanya metode, dan Dialah yang mengungkapkan 
pesan kepadanya.
Dan Shuaib, saw, tidak melarang mereka untuk melakukan tindakan yang dia sendiri akan lakukan. 
Karena dia tidak menganggap dirinya bertanggung jawab atas apa yang mereka anggap baik; Itu 
bukan karena kurangnya ukuran dan keseimbangan; Atau menyekutukan Allah dengan Allah adalah 
yang paling tidak baik, karena semua perbuatan ini sama buruknya
Shuaib, saw, menjelaskan kepada mereka misi kenabian. Dia berkata:
{Saya hanya menginginkan reformasi sebanyak yang saya bisa}
[Hud: 88]
Semua nubuat tidak diturunkan oleh Allah SWT kecuali ketika korupsi ditekan, dan Nabi yang 
diutus datang dengan metode yang membimbing orang ke apa yang akan memperbaiki kondisi 



mereka; Melalui "lakukan" dan "jangan lakukan" dan Nabi yang diutus adalah model untuk 
menerapkan kurikulum; Dia tidak memerintahkan suatu hal tentang dirinya secara diam-diam; Dia 
menerapkan untuk dirinya sendiri pertama-tama apa yang dia serukan
Itulah sebabnya Shuaib, saw, mengatakan:
{Saya hanya menginginkan reformasi sebanyak yang saya bisa}
[Hud: 88]
Karena Allah SWT tidak membebani suatu jiwa di luar kesanggupannya, dan apa yang termasuk 
dalam ketaatannya
Setelah itu, Shuaib, saw, mengatakan:
{Kompromi tapi Allah aku percaya padanya dan aku berpaling padanya}
[Hud: 88]
Dengan demikian kita tahu bahwa ada perbedaan antara pekerjaan; dan rekonsiliasi di tempat kerja; 
Karena anggota tubuh Anda mungkin sibuk dengan pekerjaan; Tapi niatnya mungkin tidak murni; 
Maka kesuksesan tidak datang dari Allah
Tetapi jika Anda datang untuk bekerja; Ini adalah niat Anda bahwa Allah SWT akan 
memungkinkan Anda untuk melakukan pekerjaan ini dengan tulus; Anda akan menemukan Allah 
SWT mengoreksi kesalahan yang Anda buat; Dan Anda akan melakukan pekerjaan dengan 
sempurna dan merasakan keindahan kesempurnaan, dan dalam keindahan adalah keagungan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini apa yang datang di lidah Shuaib, saw:
{pada Dia aku mengandalkan}
; Artinya, dia tidak bergantung pada siapa pun selain Allah; Tidak benar bersimpati dengan 
perkataan ini; Karena jika Anda menerima pepatah ini dan berkata, "Pada Allah saya bertawakal 
dan kepada Anda"; Maka berharaplah Allah tidak akan memberimu kesuksesan, karena kamu telah 
melibatkan orang lain selain Allah
Kami menemukan dalam Al-Qur'an yang Mulia kata-kata Allah SWT di lidah Hood, saw:
{Saya menaruh kepercayaan saya pada Allah}
[Hud: 56]
Dan Anda mungkin bersimpati di sini
Dan Anda mungkin ingat perkataan salah seorang yang mengetahui: “Ya Allah, saya memohon 
ampun kepada-Mu untuk setiap perbuatan yang saya maksudkan dengan Wajah-Mu, maka saya 
tidak setuju dengan apa yang bukan milik-Mu.”
Jangan tinggalkan apa pun yang merayap di atas kepercayaan Anda kepada Allah SWT; karena 
Anda berpaling kepada-Nya; dan kembali; Sebagai Shuaib, saw, mengatakan:
dan kepadanya aku bertobat
{
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan umat-Ku, jangan menghalangi kamu dari kesengsaraanku.
{/ (1548) Wahai kaumku janganlah Egermenkm Shikaki bahwa Isepkm seperti apa yang terjadi 
pada kaum Nuh atau kaum Hood, atau kemaslahatan kaum dan kaum Luth yang jauh darimu (89) 
Shoaib berkata kepada mereka, saw: Saya berharap tidak untuk saya tujuan Aadaotkm bahwa 
Tjermoa pelanggaran; Ini akan menjadi alasan bagi Allah SWT untuk menurunkan hukuman kepada 
Anda, seperti yang dilakukan orang-orang sebelum Anda; dari orang-orang yang mendurhakai 
rasul-rasul mereka; Kemudian Allah SWT menurunkan kepada mereka siksaan seperti tenggelam, 
goncangan, teriakan dan petir, maka waspadalah terhadap itu.
Shuaib, saw, menasihati mereka di sini karena khawatir terhadap mereka, meskipun dia tahu bahwa 
mereka memusuhi dia; karena dia memanggil mereka untuk meninggalkan penyembahan berhala 



yang disembah oleh nenek moyang mereka; Dia melarang mereka mengurangi takaran dan 
beratnya, dan tidak mengurangi barang-barang mereka; Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah 
menyiksa para pelanggar hukum Allah dari bangsa-bangsa sebelumnya. Dan Shuaib, saw, 
mengingatkan mereka tentang orang-orang terdekat yang disiksa dalam waktu dan tempat. Dan 
mereka adalah orang-orang Lot
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mohon ampun kepada Tuhanmu, lalu bertaubatlah kepada-Nya}
(1549) Dan mohon ampun kepada Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepada-Nya, karena Tuhanku 
adalah penyayang dan pengasih (90) dan ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa Kebenaran, Maha 
Suci Dia, tidak tertutup bagi orang berdosa - bahkan jika dia menuntut sesuatu dari pintu taubat
Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Allah lebih gembira dalam taubat hamba-Nya daripada salah satu dari kamu yang jatuh di atas unta 
dan menyesatkannya di tanah yang sepi."
Kita bisa membayangkan bagaimana perasaan seseorang yang kehilangan unta; Unta ini membawa 
bekal pemiliknya dan perjalanannya. Kemudian pria itu menemukan untanya
Karena itu, pemilik unta pasti senang menemukannya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini apa yang datang dari lidah Shuaib, saw, kepada 
umatnya:
{Dan mohon ampun kepada Tuhanmu, lalu bertaubatlah kepada-Nya}
[Hud: 90]
Selama Anda mencari pengampunan atas dosa-dosa masa lalu; dan Anda bertobat kepada-Nya; 
untuk tidak melakukannya lagi; Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menolak orang yang berniat 
babnya:
{Tuhanku penyayang dan penuh kasih}
[Hud: 90]
Karena ampunannya menutupi siksaan, dan rahmat-Nya mencegah siksaan
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan makna yang paling luas: pengampunan, rahmat, 
dan dengan mereka deskripsi "ramah"; Dia baik hati; Keramahan adalah cinta; Dan cinta 
membutuhkan kebaikan sebanding dengan kebutuhan dermawan
Dan Allah memiliki cita-cita: kita melihat ibu dan kedua putranya: yang pertama adalah orang yang 
cakap dan kaya yang memberikan apa yang diinginkannya; Yang kedua lemah dan miskin; Jadi kita 
menemukan hati ibu - selalu - dengan orang yang lemah dan miskin ini; Dan hati si kuat yang 
mampu si miskin dan si lemah, memiliki belas kasih
Dan kami menemukan wanita Arab tua itu menjawab orang yang bertanya kepadanya: Siapa di 
antara anak-anak Anda yang paling Anda cintai? Dia mengatakan: muda sampai dia dewasa; yang 
tidak hadir sampai dia kembali; Dan sabar sampai sembuh
Jadi, cinta membutuhkan kebaikan sesuai kebutuhan
Allah SWT berfirman dalam hadits ilahi: “Wahai anak Adam, jangan takut kepada yang memiliki 
otoritas, selama otoritas saya masih ada, dan otoritas saya tidak pernah berakhir.
Wahai anak Adam, jangan takut dengan rezeki yang sempit. Dan pundi-pundi saya penuh, dan 
pundi-pundi saya tidak pernah habis
Wahai anak Adam, aku menciptakanmu untuk beribadah. Jangan main-main, dan aku jamin 
rezekimu, maka jangan lelah, karena demi Keagungan dan Keagungan-Ku, jika kamu puas dengan 
apa yang telah Aku bagi kepadamu, Aku akan menghibur hati dan tubuhmu; Dan Anda dipuji oleh 
saya; Dan jika Anda tidak puas dengan apa yang saya bagi Anda; Dengan kekuatan dan 
keagunganku, aku akan menguasai duniamu, di mana kamu berlari seperti binatang buas di padang 



gurun; Maka kamu tidak akan mendapat apa-apa kecuali apa yang telah Aku bagikan untukmu
Wahai anak Adam, aku menciptakan langit dan bumi, dan aku tidak menyadari penciptaan mereka; 
Roti Ayyini saya pasarkan kepada Anda? Wahai anak adam, janganlah meminta kepadaku rizki hari 
esok sebagaimana aku meminta kepadamu pekerjaan esok hari
Wahai anak Adam, aku mencintaimu; Demi hakku padamu, jadilah kekasihku.”
Hadits mulia ini menunjukkan betapa luasnya kasih sayang Allah terhadap ciptaan-Nya; Kasih 
sayang yang tidak dapat dipahami oleh hati politeistik
Kebenaran - Maha Suci Dia - datang setelah itu dengan kata-kata orang-orang Madyan dalam 
menanggapi Shuaib, saw:
{Mereka berkata, Wahai Shu`ayb, dia tidak menghabiskan banyak uang.}
(/ 1550) berkata: O Shoaib terowongan apa yang mengatakan banyak dan saya melihat Anda dalam 
diri kami lemah dan tidak Rhtk untuk Rjmnak dan apa yang Anda kami cintai (91) dan Aazaha ini 
mengatakan kafir Quraish Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan nya keluarga dan dia, dia 
berkata:
{Hati kami dalam selubung dari apa yang Anda serukan kepada kami, dan ada tuli di telinga kami, 
dan ada selubung antara kami dan Anda}
[dipisahkan: 5]
Iman membutuhkan hati yang tidak dipenuhi kepalsuan; untuk diterima dengan baik; Adapun hati 
yang dipenuhi dengan kepalsuan, mereka tidak dapat menerima iman; Kecuali jika pikiran 
mengosongkan hati dari kepalsuan, dan pikiran mendiskusikan kebenaran dan kebatilan, maka 
izinkan apa yang mereka yakini masuk ke dalam hati.
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, membekas dan 
menyegel hati yang dipenuhi dengan ketidakpercayaan. Kekafiran tidak keluar darinya, dan iman 
tidak masuk ke dalamnya
Orang-orang Madyan tidak puas dengan menyatakan perselingkuhan; Sebaliknya, mereka 
mengancam Shuaib dan berkata:
{Sungguh, kami melihat Anda sebagai orang yang lemah di antara kami, dan jika bukan karena 
Anda, kami akan melempari Anda dengan batu, dan Anda tidak kami sayangi.}
[Hud: 91]
Ancaman ini membawa tantangan, seolah-olah mereka mengira bisa membunuhnya. karena mereka 
membenci hidupnya; Mereka membuat argumen yang lemah; Dan itu adalah kelompoknya - yaitu: 
rakyatnya dan keluarganya; Karena kelompok adalah kelompok yang jumlahnya berkisar antara tiga 
sampai sepuluh individu - mereka masih menyembah berhala; Dan bahwa kelompok ini akan marah 
pada setiap kerusakan yang menimpa Shuaib; Dan mereka lupa bahwa orang yang mengutus 
Shuaib, saw, harus melindunginya, dan dengan melupakan hal ini, mereka memenuhi kehendak 
Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dengan menundukkan penghujatan kepada pelayanan 
iman.
Contohnya adalah paman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan sahabatnya, Abi 
Thalib, tetap pada agama kaumnya; Hal ini berkontribusi pada perlindungan Muhammad, semoga 
doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, dengan alasan yang 
jelas. Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, datang setelah itu dengan mengembalikan Shuaib, saw, 
kepada umatnya; Dia berkata:
{Dia berkata, “Umatku, lebih kamu cintai daripada Allah.”
(/ 1551) Dia berkata: "Hai umatku, orang-orangku lebih kamu cintai daripada Allah, dan kamu telah 
mengambil-Nya di belakangmu, sesungguhnya Tuhanku lebih kamu sayangi daripada Allah." (92) 
Dan kemuliaan Allah SWT di telapak? Sudahkah Anda mengatasi ketakutan Anda akan ketakutan 



saya atas ketakutan Anda kepada Allah?! Shuaib, saw, tidak peduli tentang kebanggaan mereka 
dalam kehormatannya di depan kebanggaannya pada Tuhannya. Karena dia mengumumkan - 
sebelum - ketergantungannya pada Allah; Dan karena dia mengetahui bahwa kemuliaan adalah 
milik Allah SWT yang pertama dan terutama
Dan mereka tidak puas dengan keangkuhan pada Allah itu, daripada keangkuhan pada Allah; 
Sebaliknya, mereka menempatkan pikiran percaya kepada Allah di belakang punggung mereka; 
Karena Shuaib, saw, mengatakan kepada mereka:
{Dan Anda membawanya di belakang Anda pada siang hari.}
[Hud: 92]
Artinya, mereka tidak menempatkan Allah - kemuliaan bagi-Nya - di depan mereka, sehingga 
mereka tidak peduli dengan kemuliaan Allah; tidak juga dengan perlindungan Allah; Dan mereka 
menjadikan bagi sebagian makhluknya seekor kambing di atas kambing Allah
Dia tidak mengatakan: (siang) relatif terhadap (siang), ketika kami atribut terjadi perubahan, ketika 
kami atribut ke Yaman kami mengatakan: Yaman
Dan kami katakan: Yamani, jadi silsilah di sini adalah Al-Dhahiri, yaitu Al-Mansi dan Al-Matrouk, 
jadi Anda pada saat itu mengatakan: Anda melemparkan si fulan di belakang Anda, artinya Anda 
membuatnya jauh dari gambar dalam kaitannya dengan peristiwa, dan Anda tidak 
memperhitungkan dia.
Jadi: ada perubahan yang terjadi di bagian garis keturunan
Shuaib, saw, mengingatkan mereka:
{Sesungguhnya Tuhanku Maha Meliputi apa yang kamu kerjakan}
[Hud: 92]
yaitu, segala sesuatu yang Anda katakan atau lakukan bertanggung jawab kepada Anda; Karena 
kebenaran, Maha Suci Dia, tidak tersembunyi dari-Nya, dan kita telah mengetahui bahwa ucapan 
termasuk dalam lingkup tindakan; Setiap peristiwa dikatakan kepada mereka: "Aksi"; Pekerjaan 
lidah adalah mengatakan; Dan pekerjaan anggota tubuh lainnya adalah perbuatan
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menghormati pepatah karena itu adalah sarana informasi pertama 
tentang Dia, Maha Suci Dia
Setelah itu, Allah SWT berfirman apa yang datang di lidah Shuaib, saw:
{Dan bertindak sesuai dengan posisi Anda}
(/ 1552) Wahai umatku sendiri pada faktor prestise Anda, saya akan tahu siapa yang datang 
kepadanya dan siapa siksaan pembohong Akhozah dan saya bersamamu Sersan Artqbwa (93) Jadi: 
Vsaib saw menyebabkan pelanggaran; Karena Allah SWT lebih dicintainya daripada golongannya; 
Dan dengan rasa bangganya kepada Tuhannya, dia berlindung di sudut yang kuat, dan dengan 
keyakinan ini dia menyatakan kepada mereka: Lakukan apa yang ada dalam kekuatanmu, dan apa 
yang ada dalam kapasitasmu adalah apa yang bisa dilakukan manusia, dan Saya akan melakukan 
apa yang sesuai dengan kemampuan saya, dan saya tidak sendirian, tetapi bersama saya adalah 
Allah SWT; Kekuatanmu tidak akan lebih besar dari kekuatan mutlak Allah
Apapun yang telah Anda lakukan untuk menentang reformasi ini yang saya panggil Anda; Dia yang 
mengutus saya tidak akan mengecewakan saya; Selama Anda ingin berdiri di posisi yang sama 
dengan negara-negara sebelumnya yang menghadapi gelombang reformasi surgawi; Maka Allah, 
Maha Suci Dia, mengalahkan mereka dengan teriakan, gemetar, angin menderu, dan hal-hal ini 
dilemparkan. Saya sadar akan Tuhanku, tetapi saya menyukai apa yang baik untuk Anda, dan saya 
ingin reformasi untuk Anda
Shuaib, saw, tidak mengatakan perkataan ini tentang kelemahan, tetapi dia mengatakannya sebagai 
tanggapan atas perkataan mereka:



{Sungguh, kami melihat Anda lemah di antara kami, dan jika bukan karena Anda menahan diri, 
kami akan melempari Anda dengan batu.}
[Hud: 91]
Dia menyoroti kepada mereka posisinya, yang berasal dari kekuatan Dzat yang mengutusnya, Maha 
Suci Dia, dan berkata:
{Bekerja pada posisi Anda, saya bekerja}
[Hud: 93]
Jadi dia menjelaskan kepada mereka: Saya tidak akan tinggal diam, karena saya akan bekerja untuk 
tempat saya, dan
{Kamu akan tahu kepada siapa siksaan yang akan mempermalukannya akan datang, dan siapa yang 
pendusta. Dan perhatikanlah, karena aku bersamamu seorang pengamat}
[Hud: 93]
yaitu, masa depan akan memperjelas siapa di antara kita yang berada di atas kebenaran dan siapa di 
antara kita yang berada di atas kesalahan, dan siapa yang tidak akan menang dan menang, dan siapa 
yang akan dipermalukan; Yaitu: merasa jijik pada dirinya sendiri dan penghinaannya; Dia 
menderita skandal sebelum penciptaan; Dan siapa di antara kita yang pendusta, dan siapa yang 
benar?
Ayat berikut harus datang:
{Dan ketika datang perintah Kami, Kami selamatkan Shu`ayb dan orang-orang yang beriman 
bersamanya.}
(/ 1553) dan apa yang diperintahkan dan disampaikan para Shu'aib yang beriman bersamanya 
rahmat dari kami dan mengambil orang-orang yang menganiaya di rumah mereka menjadi gemetar 
(94) Kami mencatat bahwa Yang Maha Kuasa telah mengutip dalam Sura ini: dua metode Mntoqan 
satu Ballowao, dan Balvae lainnya
pertama:
{Dan ketika perintah kami datang.}
[Hud: 94], dalam kisah dua utusan lainnya
Kedua:
{Ketika perintah kami datang.}
[Hud: 66]
Dalam kisah dua rasul
Dan kisah Shuaib adalah salah satu dari dua kisah di mana dia datang
{Dan ketika perintah kami datang.}
Dia tidak membawa "fa'" karena, seperti yang kita tahu, membutuhkan komentar cepat, dan tanpa 
jarak temporal. Disebut dalam bahasa “faa’ al-taqib”, sebagaimana perkataan yang benar, Maha 
Suci Dia:
{Kemudian dia membunuhnya dan menguburnya.}
[perut: 21]
Adapun "kemudian" itu datang dengan komentar yang berbeda. Ini adalah umpan balik setelah jarak 
waktu; Seperti firman Allah SWT:
{Lalu jika dia mau, dia menerbitkannya}
[ABS: 22]
The "fa" datang sekali dalam cerita orang-orang Lot; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
menentukan tanggal datangnya siksaan, dan Dia berfirman:
{Memang, waktu mereka adalah pagi hari, bukankah pagi sudah dekat?}
[HUD: 81]



Itu perlu bahwa "Fa" mendahului hadits ini tentang siksaan mereka, jadi dia berkata:
{Dan ketika perintah Kami datang, Kami menjadikan yang tertinggi di atasnya yang terendah, dan 
menghujaninya dengan batu dari serpihan yang kusut.]
[Hud: 82]
Adapun di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Dan ketika datang perintah Kami, Kami selamatkan Shu`ayb dan orang-orang yang beriman 
bersamanya.}
[HUD: 94]
Dia tidak membuat janji dan tidak menentukan tanggal siksaan
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika perintah kami datang.}
[HUD: 94]
Setiap hal membutuhkan perintah. Ini membutuhkan surat perintah; Itu membutuhkan perintah
Komandan di sini adalah Allah SWT; Dialah yang mampu melaksanakan apa yang diperintahkan-
Nya, dan tidak seorang pun yang diperintahkan tidak berani melawan apa yang diperintahkan oleh 
Kebenaran, Maha Suci-Nya. Seluruh alam semesta diperintahkan oleh perintah Penciptanya
Jadi, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, memberitahu kita bahwa hukuman telah 
datang untuk suatu kaum; Ini berarti bahwa perintah telah dikeluarkan; Siksaan tidak gagal datang; 
Karena keterbelakangan hanya muncul dari perilaku berisiko dari orang yang diperintahkan yang 
mungkin tidak menaatinya, dan siksaan tidak berani memberontak karena dia tunduk pada tugas, 
dan dia tidak punya pilihan.
Yang mengatakan di sini adalah Allah SWT, pemilik tatanan kosmis dan tatanan legislatif; Jika 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan salah satu hukum dan mencatatnya dalam Al-Qur'an; 
Pastikan bahwa itu adalah kecelakaan. Karena persoalan kosmis itu dari kanan, kemuliaan bagi-
Nya, dan tidak ketinggalan atau berbeda dengan kehendak-Nya, kemuliaan bagi-Nya, dan 
keputusan legislatif senang bagi mereka yang menerapkannya; Mereka yang tidak setuju dengannya 
sengsara
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita contoh ini dalam kisah Ummu Musa
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusui dia, dan ketika Anda takut untuk dia, 
melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7]
Logika manusia berkata: Bagaimana kita mengatakan kepada seorang wanita: Jika Anda takut pada 
putra Anda, lemparkan dia ke laut? Bagaimana kita bertahan dari kematian yang dicurigai sampai 
kematian tertentu? Hal ini, meskipun bertentangan dengan adat, tetapi ibu Musa segera 
melaksanakan perintah Allah SWT; Karena perintah Allah untuk menginspirasi orang-orang yang 
dekat dengan mereka, tidak ada pertentangan yang muncul di benak
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah sebagaimana Dia memerintahkannya untuk membuang 
bayinya yang baru lahir ke laut. Dia berkata:
{Ketika Kami mengungkapkan kepada ibumu apa yang diturunkan: "Lemparkan ke peti mati, lalu 
buang ke laut."
[Taha: 38-39]
Demikian juga Kebenaran - Maha Suci Dia - memerintahkan yang menyakitkan untuk membuang 
peti mati, dengan Musa di dalamnya - ke pantai, dan karena itu ibu Musa yakin bahwa perintah 
Allah tidak ketinggalan, dia membuatnya bergegas untuk melaksanakan apa yang Allah 



memerintahkannya
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ingin menumbuhkan iman, yaitu: menumbuhkannya di hati 
hamba-hamba-Nya, maka seandainya Allah menetapkan suatu perkara atau memerintahkan suatu 
perintah, kemudian alam semesta tidak datang sesuai dengan apa yang Allah perintahkan, jadi apa 
posisi orang? Selama Tuhan Maha Suci, Maha Suci-Nya, telah berkata, maka apa yang Dia 
perintahkan harus terjadi. Ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Sangat penting bahwa tentara Allah menang.
Contohnya adalah: orang yang melanggar perintah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya untuk tetap di gunung pada hari Uhud, mereka melanggar perintah 
Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, jadi apa yang akan terjadi jika 
mereka menang dengan oposisi ini? Jadi, Muslim yang kehilangan salah satu atribut tentara mereka 
karena Allah dikalahkan
Dua masalah harus bertemu: Al-Qur'an dan kosmik; Karena yang mengatakan Al-Qur'an adalah 
pemilik hukum alam semesta, Yang Maha Kuasa
Dan karena orang-orang Madyan di sini telah menyatakan tidak percaya; Hukuman harus datang 
kepada mereka
Dia menyebut Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, di sini siksaan dengan seruan; Dan dia berkata:}
Dan tangisan mengalahkan mereka yang melakukan kesalahan, dan mereka berbaring jongkok di 
rumah mereka.
{[Hud: 94]
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, yang disebut dalam Surat Al-A'ar siksaan yang menimpa 
mereka: "gemetar"; Dia berkata:
{Kemudian getaran melanda mereka, dan mereka menjadi jongkok di rumah mereka.}
[Al-A'raf: 91]
Dia menamakannya dalam kisah kaum Aad:
{dengan derit angin kencang}
[Lampiran: 6]
Dan dia menyebutnya sebagai gerhana dalam siksaan Qarun
Di antara kehebatan hidayah ilahi adalah bahwa siksaan itu hanya memilih orang-orang kafir; Dan 
itu tidak menimpa orang-orang yang beriman, sebagaimana dibuktikan dengan perkataan yang 
benar, Maha Suci Dia:}
Kami membebaskan Shuaib dan orang-orang yang beriman bersamanya
{[Hud: 94]
Tidak ada yang mampu melakukan itu kecuali Allah yang mampu dan berkuasa. Dia mengarahkan 
hal-hal seperti yang Dia kehendaki
Dan kata "kami selamat": dari keselamatan; Yaitu: untuk eksis di Najwa; Itu adalah tempat yang 
tinggi, dan orang-orang Arab sejak awal mengetahui tirani air; Mereka berada di Yaman, lalu arus 
deras menghamburkan mereka, membenarkan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Aku sudah di rumah mereka Seba ayat tentang hak dua komite dan Rizk Utara Makan Tuhanmu 
dan bersyukur padanya Tuhannya yang baik Maha Pengampun, * Voaradwa Kami mengirim 
mereka torrent Aerm dan Bdlnahm Bjntehm komite Zuty makan Khmt dan Ethel dan beberapa 
Sidr}
[Syeba: 15-16]
Beginilah cara orang Arab dipisahkan dari Yaman; Dan mereka menyebar di Jazirah Arab, dan 



mereka takut air - meskipun itu adalah rahasia kehidupan; Mereka lebih suka tanpa lelah mencari 
air untuk minum bagi diri mereka sendiri dan untuk ternak mereka; Alih-alih berada di tepi air, dan 
dari permusuhan air, kata "bertahan" datang, artinya: dia naik ke tempat yang tinggi
Kata "selamat" digunakan dalam setiap situasi di mana seseorang diselamatkan dari bahaya yang 
akan segera terjadi, sehingga dikatakan: "Dia lolos dari api." "dan lolos dari musuh"; "Dan lolos 
dari hewan pemangsa"; Semuanya diambil dari Najwa, yaitu: tempat yang tinggi
Dan dikatakan dalam kata kerja (ia lolos): Fulan selamat, jika kekuatannya cukup baginya untuk 
melepaskan diri dari siksaan
Tetapi jika kekuatannya tidak mampu menyelamatkannya dari siksaan, maka dia membutuhkan 
seseorang untuk menyelamatkannya, dan dikatakan: "Selamatkan dia", jika masalah itu 
membutuhkan usaha dan perawatan yang sulit untuk mencapai kemenangan.
dan menghubungkan tindakan di dalamnya dengan Allah; Dia berkata, "Kami selamat."
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dalam hal ini dengan kata ganti jamak, seperti yang Allah SWT 
berfirman:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
[Takdir: 1]
Segala sesuatu di dalamnya adalah tindakan kebenaran, Maha Suci-Nya, di mana Allah membawa 
kata ganti jamak: Saya
Tetapi jika hal itu berkaitan dengan salah satu sifat Dzat Ilahi, maka Kebenaran, Maha Suci Dia, 
datang dengan kata ganti tunggal (Aku), seperti firman Yang Mahakuasa:
{Aku adalah Allah}
[Taha: 14]
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyelamatkan Shuaib dan orang-orang yang beriman bersamanya; 
Karena Shuaib, saw, berkata kepada orang-orangnya:
{Bekerja pada posisi Anda, saya bekerja}
[Hud: 93]
Pekerjaan Shuaib, saw, memiliki kebenaran dan tekad untuk dipercaya; Oleh karena itu, Allah SWT 
menyelamatkannya dan orang-orang yang beriman bersamanya, karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
menginginkan apa pun dari hamba-Nya kecuali untuk kembali kepada-Nya dengan niat yang tulus 
dan tulus.
Cukup percaya kepada Allah SWT dan berbalik kepada-Nya dengan ketulusan dan ketulusan; Ini 
membuka cakrawala kesuksesan dan peningkatan bagi hamba
Kuncinya ada di tangan budak; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah mengatakan dalam hadits 
Qudsi: "Barang siapa yang mengingatkan saya pada dirinya sendiri, saya akan mengingatnya dalam 
pertemuan yang lebih baik darinya."
Jadi, kuncinya ada di tangan hamba
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah apa yang Dia katakan:
Demikianlah Hakikat, Maha Suci-Nya, meninggalkan urusan mendekatkan diri kepada-Nya bagi 
hamba, dan ketika hamba semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT, Dia, Maha Suci-Nya, 
semakin mendekatkan hamba kepada-Nya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, berfirman dalam Hadits Qudsi-Nya: “Dan barang siapa 
datang kepada-Ku berjalan, Aku datang kepadanya dengan jogging” karena berjalan mungkin 
melelahkan hamba, tetapi tidak ada yang melelahkan Kebenaran, Maha Suci-Nya, di semua; Karena 
dia di atasnya
Oleh karena itu: Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin kita memiliki niat yang tulus untuk bergabung 
dengan perusahaan Allah SWT, sehingga Tuhan kita, Maha Suci-Nya, menganugerahkan kepada 



kita sifat-sifat keagungan-Nya dan sifat-sifat keindahan-Nya.
Dan lihatlah tuan kita, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan bersamanya Abu Bakar al-Siddiq, semoga Allah meridhoinya, di dalam gua.
Allah SWT berfirman:
{Ketika dia berkata kepada temannya, Jangan bersedih, karena Allah bersama kita.}
[Pertobatan: 40]
Artinya, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, melarang 
temannya dari kesedihan karena kesalahan Allah SWT, dan Abu Bakar al-Siddiq pasti 
mengucapkan kata-kata yang menguntungkan kesedihan; Karena kesedihan tidak datang kepadanya 
dengan sendirinya, melainkan dari hukum kosmik, ketika dia berkata kepada Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya: “Jika seseorang melihat di bawah kakinya, dia akan 
melihat kita.” Mengenai keserbagunaan kemampuan Komponen, Maha Suci Dia, dia berkata: 
"Bagaimana pendapatmu tentang dua, yang ketiga adalah Allah?"
Karena kebersamaan Allah telah menambahkan kepada mereka sesuatu keagungan dan keindahan-
Nya, dan Allah, Maha Suci-Nya, tidak terlihat oleh mata, dan Dia melihat dengan penglihatan.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyelamatkan Shuaib dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat-Nya, Maha Suci Dia, dan dengan rahmat tidak ada yang menimpa 
kamu.
Contohnya adalah: seseorang berobat dan dia sembuh, dan sekali lagi Allah melindunginya dari 
penyakit
Karena itu, perhatikan fakta bahwa Al-Qur'an datang dengan dua hal: penyembuhan dan rahmat. 
Jika ada penyakit, Anda merujuknya pada pendekatan Allah; Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menyembuhkannya, dan rahmat tidak menimpa kamu sejak awal
Adapun orang-orang yang dizalimi, tangisan menguasai mereka, dan dalam ayat lain, Allah SWT 
berfirman:
{Dan teriakan menguasai mereka yang melakukan kesalahan}
[Hud: 67]
Dalam ayat ini Allah SWT berfirman:
dan jeritan itu menangkap mereka yang melakukan kesalahan
{[Hud: 94]
Karena Al-Qur'an itu utuh, ia datang dalam bahasa Quraisy, bukan untuk meninggikan Quraisy; 
Tetapi karena bahasa Quraisy disaring dari semua suku Arab, ia memiliki bahasa elit dari semua 
suku, tetapi ini tidak berarti bahwa kami melenyapkan suku-suku lainnya.
Itulah sebabnya beberapa bahasa dari suku-suku lain disebutkan dalam Al-Qur'an, sehingga tidak 
memberikan dominasi Quraisy dalam Islam seperti yang mereka miliki di era pra-Islam, sehingga 
muncul dalam bahasa-bahasa. dari suku-suku lainnya.
Feminin itu nyata atau kiasan
Feminin sejati adalah kebalikan dari maskulin, seperti: wanita
Dan figuratif feminin, seperti: “tangisan” dan “ruangan”
Suku-suku Arab berada di luar dalam figuratif feminin; Begitu "T" datang dan sekali tidak datang
Dan jika ada pemisahan antara kata kerja dan subjek, maka pemisah itu adalah feminin, maka Allah 
SWT berfirman:
{Dan teriakan menguasai mereka yang melakukan kesalahan}
[Hud: 67]
Seolah-olah teriakan itu memiliki kemampuan untuk mengambil apa yang telah disimpan oleh 
pengirim teriakan di dalamnya dari kekuatan mengambil, dan mengambilnya sangat menyakitkan.



Dan Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia itu dengan mengatakan:}
Jadi mereka berjongkok di rumah mereka.
{[Hud: 94]
Kami perhatikan bahwa setiap siksaan hanya menetapkan tanggal baginya, Maha Suci Dia, yaitu 
shalat subuh, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Memang, waktu mereka adalah pagi hari, bukankah pagi sudah dekat?}
[HUD: 81]
Dan seperti yang dia katakan dengan benar:
{Begitu jahatnya pagi para pemberi peringatan.}
[Safat: 177]
Dan pagi hari adalah waktu untuk menyerang orang-orang lengah yang belum beranjak dari 
tidurnya, seperti pengunjung fajar yang menangkap orang sebelum siang.
Allah SWT berfirman:}
Jadi mereka berjongkok di rumah mereka.
{[Hud: 94]
Dan Allah tidak berfirman: “Maka mereka berlutut di rumah mereka”; Karena beberapa dari mereka 
mungkin tidak di rumah, tetapi di tempat lain untuk kunjungan atau bisnis
Contohnya adalah: kisah Abu Raghaal, yang berada di Mekah, tetapi batu yang dia bunuh atas 
kehendak Allah SWT diturunkan kepadanya di Bekaa, dan batu itu tidak diturunkan kepadanya di 
Mekah; Karena Allah, Maha Suci-Nya, telah menghendaki agar batu itu tidak diturunkan kepadanya 
di Rumah Suci yang aman, seolah-olah batu itu mengikutinya, sebagaimana tangisan orang-orang 
kafir dari penduduk Madyan.
Dan kita perhatikan dalam kata terakhir dari ayat yang mulia ini, yaitu “Jathmin” bahwa ketika 
huruf “Jim” dan “Tha'a” disatukan - terlepas dari huruf ketiga, mereka mengandung sesuatu yang 
malapetaka dan sesuatu yang mengandung lirik.
Dan arti "jongkok" berarti: berbaring tengkurap, tidak bergerak
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Anda akan melihat setiap bangsa berlutut}
[Gerbang: 28]
Artinya: Semua orang di dalamnya harus berlutut
Dikatakan tentang orang mati: "mayat."
Dan lihatlah keagungan Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia membuat orang mengucapkan kata 
"mayat" untuk mengungkapkan "mati" apa pun baik besar atau tidak penting, maka tubuhnya 
ditempatkan di kuburan, untuk dipeluk oleh yang pertama. ibu; bumi
Dan barang siapa yang ingin menenangkan orang yang cemas dan marah atas kematian orang yang 
dicintai, biarkan dia berkata kepadanya: Bisakah Anda menanggung tubuhnya selama seminggu? 
Dia akan menjawab: "Tidak."
Maka, segera setelah Allah Subhanahu wa Ta'ala membuka rahasia yang dengannya manusia 
menjadi manusia, yaitu jiwa, orang itu menjadi mayat, kemudian menjadi penakut, lalu 
membuangnya.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman, menggambarkan orang-orang dari orang-orang 
Madyan, yang tangisannya dikuasai:}
seolah-olah mereka tidak bernyanyi di dalamnya
{(/1554) Seolah-olah mereka tidak bernyanyi di dalamnya kecuali sejauh Thamud sejauh Thamud 
(95) yaitu siapa pun yang melewati orang-orang "Madian" setelah itu seolah-olah mereka tidak ada
Dan Allah SWT berfirman:



{Bahkan jika bumi mengambil perhiasan dan memperindah dan orang-orang berpikir bahwa 
mereka mampu melakukannya, dia akan datang kepada mereka}
[Younes: 24]
Seseorang yang telah naik ke titik mencapai beberapa peradaban, sampai-sampai dia dapat 
memesan kopi dengan menekan tombol pada mesin, jika Allah SWT berkehendak, dia akan 
menghapus semua itu dalam sekejap mata.
Kehidupan mewah yang dinikmati seseorang sebagai seorang hamba, dan bukan surga di mana 
seseorang memperoleh apa yang diinginkannya begitu hal itu terlintas di benaknya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{seolah-olah mereka tidak bernyanyi di dalamnya}
[Hud: 95]
Dan subjek "al-ghani" meliputi: bernyanyi – dengan memecahkan ghain – yang dinyanyikan oleh 
penyanyi, dan di antaranya bernyanyi – dengan membuka ghain – dan itu mengarah pada sesuatu 
yang membuat Anda mandiri dari sesuatu yang lain.
dan bernyanyi; Karena telinga banyak mendengar, dan mata banyak membaca, tetapi seseorang 
hanya mengulangi kata-kata yang dia suka, dan komposer dengan cara yang dia suka. Bernyanyi 
adalah melodi manis yang memisahkanmu dari yang lain
Dan bernyanyi, yaitu: tinggal di tempat yang membuat Anda tidak pergi ke tempat lain, dan Anda 
menetap di tempat ini yang menjauhkan Anda dari tempat lain
Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:
{seolah-olah mereka tidak bernyanyi di dalamnya}
[Hud: 95]
Artinya, seolah-olah mereka tidak tinggal di sini, dan mereka membuang tempat ini ke tempat lain
Allah SWT berfirman di tempat lain dalam Al-Qur'an:
{Di antaranya tegak dan dipanen}
[Hud: 100]
Yaitu: reruntuhan itu berdiri dengan apa yang dikandungnya dari batu dan gambar, seperti kuil-kuil 
Mesir kuno, dan ketika Anda mengunjungi mereka, Anda tidak menemukan semua kuil utuh, tetapi 
Anda menemukan sebuah tiang tegak, dan yang lainnya tergeletak di atasnya. tanah, dan pintu yang 
tidak sehat, bahkan jika semuanya berpasir; Itu belum sepenuhnya hilang, tetapi itu adalah sisa yang 
ada, beberapa di antaranya telah menghilang
Ini membuktikan kepada kita kesungguhan pertunjukan Al-Qur'an bahwa ada peradaban, karena 
jika mereka semua hilang; Ketika kita tahu bahwa ada peradaban yang mendahului
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tidak ada jarak untuk Madin sejauh Thamud}
[Hud: 95]
Dan kata "kecuali" - seperti yang kita ketahui sebelumnya - adalah "alat pengantar" agar pendengar 
menoleh dan mendengarkan, sehingga dia tidak mengindahkan hal penting yang dibicarakan 
pembicara, dan membiarkan pendengar menerima semua pidato sebagai penerima.
Kata “jarak” bukanlah doa bagi orang yang berhutang jarak; Karena itu sudah musnah, dan subjek 
dari kata "dimensi" adalah: "baa", "mata" dan "dal" dan digunakan dalam dua cara: sekali Anda 
ingin berpisah; Dan perpisahan antara Baynunah adalah pertemuan dugaan, atau jika untuk 
Baynunah, sudah pasti tidak, dan karena itu datang setelahnya:
{sejauh Thamud}
[Hud: 95]
Ini menunjukkan bahwa ada suatu dimensi yang setelah itu tidak ada pertemuan kecuali ketika 



Kebenaran, Maha Suci-Nya, akan mengumpulkan orang-orang pada Hari Kebangkitan.
Dan penyair berkata: Mereka berkata: Jangan pergi jauh ketika mereka mengubur saya, dan di mana 
tempat jarak kecuali tempat saya?
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, memilih Tsamud dengan menyebutkan di sini, dan Dia, 
Maha Suci-Nya, sebelumnya mengatakan tentang orang lain: "Apakah tidak ada dimensi?" Karena 
tangisan itu datang ke Tsamud, dan dengan demikian mereka menyetujui metode siksaan
Dan di sini berakhir kisah Shuaib, saw, dengan Madyan, dan kami mencatat bahwa itu telah 
menyinggung utusan seperti Musa, saw, sama seperti orang-orang Luth telah menyakiti Abraham, 
saw.
Dengan demikian, kita mengetahui bahwa ada utusan yang sezaman, artinya masing-masing diutus 
ke lingkungan dan tempat tertentu.
Dan karena penerima barang semuanya adalah hamba Allah; Oleh karena itu, ia mengirim utusan ke 
setiap lingkungan yang metodenya sesuai dengan cacat lingkungan ini
Dan Ibrahim as adalah paman Luth as, dan Musa as adalah menantu Syuaib as.
Dan Musa pergi ke orang-orang Madyan sebelum Allah mengirimnya ke Firaun
Dan kita tahu bahwa tempat-tempat di zaman kuno terisolasi, dan komunikasi di antara mereka 
sulit, dan setiap kelompok tinggal di situs yang mungkin tidak mereka ketahui dari situs lainnya, 
dan setiap kelompok mungkin memiliki penyakit yang berbeda dari yang lain. .
Tetapi ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mengutus Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, sebagai Utusan terakhir, Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, tahu sejak dahulu kala bahwa Rasul Ya Allah, shalawat dan salam untuknya, keluarga 
dan para sahabatnya, berada pada tanggal kenaikan umat manusia, dan penyakit itu bersatu.
Apa yang terjadi sekarang di mana saja di dunia, ditransmisikan kepada kami melalui satelit dalam 
beberapa detik, jadi itu perlu untuk Rasul terakhir, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, 
keluarganya dan para sahabatnya.
Adapun beberapa bidikan dari setiap utusan dalam Al Qur'an, itu bukan pengulangan, seperti yang 
dipikirkan kaum superfisialis. Karena asal muasal dalam kisah-kisah Al-Qur'an adalah bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, diturunkan untuk menegakkan Rasul, semoga Allah swt, keluarganya 
dan para sahabatnya, karena ayat-ayat itu diturunkan dari langit yang paling rendah. dengan wahyu 
agar sesuai dengan situasi di mana Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, diperlukan untuk membangun hati.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya, bahwa dia mengingat saudara-saudaranya dari para Rasul dan apa 
yang terjadi pada mereka dengan kaum mereka, dan kemenangan Allah. bagi mereka pada akhirnya.
Dengan demikian, tidak ada pengulangan dalam Al-Qur'an, melainkan setiap potret datang untuk 
menyesuaikan posisinya dalam mengkonfirmasi Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
para sahabatnya.
Kita dapat mencatat bahwa kisah Shuaib, saw, dengan kaumnya, seharusnya tidak berakhir kecuali 
sebuah snapshot dari kisah Musa, saw, yang menantu dari Shuaib, saw. dia masuk ke dalamnya.
Terlihat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebutkan dua poin di sini dari kisah Musa, 
saw: Adegan pertama: adalah pengiriman ayat kepada Firaun
Dan cuplikan kedua: Ini adalah akhir Firaun, bukan dengan Musa, tetapi dengan Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, pada Hari Kebangkitan. Yang Mahakuasa berkata:
{Kirim orang-orangnya, Hari Kebangkitan Voordam Api dan kejahatan naik Morod * dan ikuti 
kutukan Hazh dan Hari Kebangkitan jahat Alrphi Almerfod}
[Hud: 98-99]



Shuaib, saw, memiliki tugas untuk menstabilkan hati Musa, saw, dari panik, ketika dia 
mengumumkan kepadanya bahwa dia takut bahwa orang-orang Firaun akan membunuhnya karena 
dia telah membunuh salah satu dari mereka.
{Anda telah lolos dari orang-orang yang berbuat salah}
[Cerita: 25]
Dengan demikian, dia mendirikannya dan mempersiapkan baginya kehidupan di mana dia bisa 
hidup dengan aman selama delapan haji atau menyelesaikan sepuluh haji, sesuai dengan firman 
Allah SWT:
{Kata saya ingin Onkg salah satu dari dua putri ini lulus ke Tojrni delapan argumen dari 
persepuluhan Epoque itu memiliki apa yang saya inginkan lebih keras, Anda akan menemukan 
saya, insya Allah, dari orang benar * mengatakan bahwa Anda dan apa pun istilah saya saya 
menghabiskan ada tidak ada agresi terhadap Allah, tertinggi apa yang kita katakan agen}
[Cerita: 27-28]
Jadi, Shuaib, saw, memulai misi dalam kisah Musa, saw
Dari sini dan dari itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita pelajaran bahwa akal sehat 
memiliki peraturan yang mungkin sesuai dengan hukum surga; Karena kebenaran, kemuliaan bagi-
Nya, tidak menghalangi pikiran manusia untuk mencapai kebenaran, tetapi pikiran dapat mencapai 
kebenaran setelah pengalaman pahit, seperti hak, kemuliaan bagi-Nya, perceraian yang 
dikodifikasikan dalam Islam, kemudian non-Muslim lainnya. negara mengambilnya setelah 
menderita penderitaan pahit.
Dan sebagaimana kebenaran, Maha Suci Dia, melarang alkohol, kemudian sains membuktikan 
efeknya yang berbahaya bagi kesehatan, apakah kita diharuskan untuk menunda penghakiman Allah 
SWT sampai pikiran dibimbing ke hasil itu? Tidak; Karena kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
mengungkapkan dalam Al Qur'an hukum surga yang melindungi manusia dari kejahatan godaan; 
Karena yang menurunkan Al-Qur'an, Maha Suci Dia, yang menciptakan kita dan aman bagi kita, 
dan hari-hari telah membuktikan kebenaran penilaian Allah SWT dalam segala yang dikatakannya 
dengan bukti bahwa orang-orang kafir dalam Al-Qur'an pergi ke apa Al-Qur'an diturunkan untuk 
menerapkannya
Dan dalam kisah Musa a.s., contoh yang jelas dari kehendak Allah SWT, inilah Firaun kafir yang 
membangkitkan Musa setelah dia memilihnya, mungkin dia akan menjadi biji matanya, meskipun 
Firaun membunuh anak-anak dari sekte itu
Kemudian saudara perempuan Musa memperhatikan saudaranya, dan kebenaran, Maha Suci-Nya, 
mengembalikan Musa, saw, kepada ibunya
Penyair menggambarkan situasi ini dengan mengatakan: Jika Anda tidak menemukan pada anak-
anak Anda perlindungan Allah, maka yang berharap telah berbohong, dan yang berharap kecewa. 
Untuk menunjukkan kepada kita kebenaran, Maha Suci-Nya, bahwa Shuaib memiliki peran dengan 
salah satu utusan tegas, yaitu Musa, saw, dan Musa, saw, dimaksudkan Musa, saw, sebelum dia 
dikirim - menjadi air Madyan. ditujukan kepada masyarakat Muslim; Karena beberapa ingin wanita 
tergoda dalam pesona mereka, untuk merayu orang-orang muda di saat-saat tersayang dari 
keganasan masa remaja.
Tetapi Al-Qur'an menyelesaikan masalah ini dalam perjalanan yang sederhana, dan marilah kita 
membaca apa yang dikatakan Yang Mahakuasa tentang Musa:
{Dan ketika dia datang ke air Madyan, dia menemukan di atasnya sekelompok orang menyiram, 
dan di samping mereka dia menemukan dua wanita memberi makanan.}
[Cerita: 23]
Artinya: Mereka mencegah ternak mendekati air, dan adegan ini menarik bagi Musa, saw, dan 



wajar baginya untuk bertanya: Apakah Anda tidak datang ke sini untuk menyirami ternak?! Al-
Qur'an mengatakan pertanyaan alami:
{Apa yang salah denganmu}
[Cerita: 23]
Jawabannya datang dari dua wanita:
{Mereka berkata: Kami tidak menyirami sampai padang rumput dilepaskan, dan ayah kami sudah 
tua}
[Cerita: 23]
Jadi kita tahu bahwa keluarnya wanita itu memiliki alasan bahwa ayahnya adalah seorang lelaki tua, 
dan bahwa keluarnya kedua wanita itu bukan untuk tujuan berdesak-desakan di atas air, tetapi 
karena kebutuhan, dan mereka menunggu sampai para penggembala menyiram, tetapi mereka tetap 
tersembunyi; Oleh karena itu, Musa as, maju ke depan untuk menjalankan tugas seorang pria:
{Jadi mereka memberi mereka air}
[Cerita: 24]
Ini adalah kekhususan komunitas agama umum, bukan privasi suatu umat, atau privasi kerabat saya, 
atau privasi orang, melainkan privasi komunitas agama umum.
Jadi ketika seseorang melihat seorang wanita yang pergi bekerja, dia tahu bahwa ada kebutuhan 
yang telah saya gunakan, dan pria Muslim itu memenuhi kebutuhannya.
Saya ingat ketika saya pergi ke Mekkah pada tahun 1950 M, teman saya turun dari mobilnya di 
depan pintu sebuah rumah, dan di depan pintu itu ada papan kayu dengan adonan roti yang belum 
jadi. dipanggang, dan dia membawanya ke toko roti, lalu membawanya kembali setelah 
memanggangnya ke pintu yang sama
Dan dia berkata kepadaku: Ini adalah kebiasaan penduduk Mekah, jika seseorang menemukan 
sepotong adonan yang belum dipanggang; Dia harus melakukannya; Karena kehadiran tablet ini di 
depan pintu berarti pria itu, tuan rumah, tidak ada
Ini semua diambil dari kata:
{Jadi mereka memberi mereka air}
[Cerita: 24]
Omar Ibn Al-Khattab radhiyallahu 'anhu, biasa memerintahkan para prajurit untuk mengetuk pintu 
untuk bertanya kepada penghuni rumah tentang kebutuhan mereka.
Hal ketiga dan penting adalah bahwa seorang wanita yang pergi misi tidak boleh melanjutkan 
dengan itu, melainkan membawanya seperlunya. Jika dia menemukan jalan keluar untuk kebutuhan 
ini, maka dia harus bergegas ke jalan keluar ini, dan itulah sebabnya gadis itu berkata kepada 
ayahnya Shuaib:
{Wahai ayahku, pekerjakan dia, karena yang terbaik dari mereka yang bisa kau pekerjakan adalah 
yang kuat dan dapat dipercaya.}
[Cerita: 26]
Shuaib, saw, mengakhiri posisi ini dengan iman, bijaksana dan teguh, dan berkata kepada Musa:
Dia berkata: Saya ingin menikahi salah satu dari dua putri saya dengan Anda, asalkan Anda 
mempekerjakan saya untuk delapan haji.
[Cerita: 27]
Jadi Musa - saw - tahu bahwa Shuaib tidak memberikan putrinya seperti ini tanpa mas kawin, tidak
Sebaliknya, dia harus memiliki mas kawin, dan saudara perempuannya juga menjadi terlarang 
baginya
Dan kisah ini telah meletakkan prinsip bagi kita untuk menyelesaikan semua masalah yang dihujat 
oleh para penentang Islam



Di sini kita temukan di Barat saat ini tangisan menuntut agar perempuan tinggal di rumah untuk 
mengurus keluarga dan anak-anak; Bukan karena kekurangan wanita, tetapi karena kesempurnaan 
wanita terletak pada pelaksanaan tugas tertinggi yang dipercayakan kepadanya, yaitu membesarkan 
anak.
Dan kita tahu bahwa masa kanak-kanak manusia adalah masa kanak-kanak terpanjang di semua 
makhluk, dan anak-anak yang dibesarkan di bawah asuhan penuh waktu seorang ibu lebih baik 
daripada yang lain.
Jadi, kita belajar dari kisah Shuaib, saw, dengan Musa, saw
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Kami mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda Kami.
{(/1555) Dan Kami mengutus Musa dengan Tanda-tanda Kami dan otoritas yang jelas (96) Dan 
kami tahu bahwa jika ayat-ayat disebutkan dalam Al-Qur'an, mereka hanya mengacu pada tiga hal: 
tanda-tanda kosmik yang direnungkan semua orang dan itu masing-masing melihat, seperti tanda-
tanda malam dan siang dan matahari yang turun ke atas mereka. Air berguncang dan bertiup, dan 
semuanya adalah tanda-tanda kosmik yang menarik pikiran untuk mempertimbangkan bahwa di 
balik alam semesta yang halus ini adalah formasi geometris yang didirikan oleh Allah yang maha 
kuasa.
Dan ada ayat-ayat yang datang untuk menunjukkan kesungguhan Rasulullah dalam berkomunikasi 
tentang Allah, dan itu adalah mukjizat seperti: unta betina Tsamud yang terlihat, dan Isa as, 
menyembuhkan orang buta dan kusta, insya Allah.
Kemudian ayat-ayat hukum yang menjelaskan syarat kurikulum dengan “lakukan” dan “jangan 
lakukan”
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami mengutus Musa dengan wahyu Kami dan otoritas yang jelas.}
[Hud: 96]
Ada ayat-ayat yang menunjukkan keikhlasannya, dan di atas itu, ada otoritas yang nyata.
Dan kekuatan kekuasaan dapat menaklukkan penakluk, tetapi tidak menaklukkan hati, dan Allah 
SWT menginginkan hati, bukan cetakan; Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata kepada Rasul-
Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Karena itu: Kebenaran, Maha Suci Dia, mencari hati, bukan cetakan. Hati datang kepada Allah 
SWT secara sukarela tanpa paksaan
Oleh karena itu, otoritas terpenting adalah otoritas argumen; Karena itu meyakinkan orang untuk 
melakukannya
Dan Musa a.s. tidak memiliki otoritas kekuatan untuk muncul, melainkan dia memiliki otoritas 
argumen, yaitu kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dia berkata Musya Aavron saya adalah utusan dari Tuhan Semesta Alam * Hakiq bahwa saya 
tidak mengatakan Allah hanya memiliki hak dari Tuhanmu, saya datang dengan bukti mengutus 
saya anak-anak Israel}
[Al-A'raf: 104-105]
Dan Firaun menjawab:
{Dia berkata, “Jika Anda telah membawa tanda, maka bawalah, jika Anda termasuk orang-orang 
yang benar.
[Al-A'raf: 106-108]



Putihnya tangan adalah masalah subjektif dalam diri Musa as, dan juga darurat, dan itu bukan 
penyakit seperti vitiligo, misalnya, sebagaimana dibuktikan dengan tindakan pencegahan dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan gabungkan tangan Anda ke sayap Anda, itu akan menjadi putih tanpa kejahatan.}
[Taha: 22]
Adapun tongkat, argumen itulah yang mendorong Firaun untuk membawa para ahli sihir, agar Musa 
mengalahkan mereka di depan Firaun dan rakyatnya, sehingga para penyihir itu mengikuti Musa 
dan percaya kepada Tuhan Musa dan Harun.
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengutus Musa, saw, dengan sembilan ayat: 
tongkat yang menjadi ular yang menangkap apa yang telah dibuat penyihir, dan tangan putih tanpa 
cedera, kemudian keluarga Firaun mengambil tahun, dan hilangnya jiwa dan buah-buahan, karena 
kemandulan mencegah penanaman, dan kekurangan uang menyebabkan kelaparan, Demikian juga, 
Kebenaran, Maha Suci Dia, dikirim pada orang-orang Firaun banjir, belalang, kutu dan katak. Ini 
adalah sembilan ayat yang Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dikirim kepada orang-orang Firaun, 
karena kurangnya iman mereka dalam pesan Musa, saw.
Ada ayat-ayat lain yang Allah SWT kirimkan kepada kaum Musa melalui Musa, saw; Ini adalah 
untuk memotong gunung, memukul laut dengan tongkat, lalu memukul batu dengan tongkat untuk 
meletuskan dua belas mata air, dan juga wahyu Taurat dalam loh.
Jadi, kata-kata dalam sembilan ayat itu berarti ayat-ayat yang dikirim Musa kepada Firaun. Adapun 
ayat-ayat ini, mereka setelah keluar dari Mesir atau mengiringinya, seperti memukul laut dengan 
tongkat.
Dan bukti bahwa kisah Musa dengan Fir'aun istimewa adalah bahwa Musa memiliki dua pesan: 
pesan pertama dengan Firaun, dan pesan kedua dengan Bani Israel
Oleh karena itu, kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita di akhir surat 
perselisihan antara Musa, saw, dan Bani Israil:
{Dan Kami berikan kepada Musa Kitab itu, dan mereka berselisih tentangnya}
[Hud: 110]
Jadi: kisahnya dengan Bani Israel datang setelah dia memberinya kitab, yaitu: Taurat
Di sini, Yang Mahakuasa berbicara tentang ayat-ayat Musa, saw, dengan Firaun, mengatakan:}
Dan Kami mengutus Musa dengan tanda-tanda Kami dan otoritas yang jelas.
{[Hud: 96]
Yaitu: sultan yang mengelilingi yang tidak meninggalkan tempat atau istirahat lawan
Kemudian Allah SWT berfirman:
untuk Firaun dan semuanya
{(/1556) kepada Firaun dan rombongannya, agar mereka mengikuti perintah Firaun, dan apa 
perintah Firaun dengan rasionalisasi.
Dan dikatakan: “Si fulan memenuhi mata,” artinya: mata tidak menembusnya; Karena sudah jelas
Jadi, orang-orang yang mulia adalah para bangsawan, dan biasanya merekalah yang menghiasi tiran 
dengan meremehkan rakyatnya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Maka orang-orangnya meremehkan dia dan menaatinya, karena mereka adalah orang-orang yang 
tidak bermoral}
[Al-Zukhruf: 54]
Dan ketika kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang Firaun, Yang Mulia, dan orang-orang, kita 
menemukan bahwa dia menjelaskan dan memisahkan antara Yang Mulia di satu sisi, dan Firaun di 
sisi lain, serta memisahkan antara Firaun dan keagungan di satu sisi, dan orang-orang di sisi lain.



Masing-masing dari ketiga pihak ini memiliki metode yang Allah SWT berurusan dengan
Di sini, Allah, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepada kita bahwa orang-orang terkemuka telah 
mengikuti perintah Firaun. Inilah yang dijelaskan oleh Allah SWT dengan mengatakan:
{Dan Firaun tidak memerintahkan Rashid.}
[Hud: 97]
Dan hidayah diimbangi oleh kebatilan, dan perkataan ini menunjukkan kepada kita bahwa orang-
orang terkemuka Firaun tidak mempelajari masalah Firaun dengan seksama, dan pikiran mereka 
tidak menerimanya dengan penelitian, dan jika mereka melakukan itu, mereka tidak akan mengikuti 
perintah. dari Firaun
Kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita bahwa masalah Firaun tidak rasional, karena 
dia mengingatkan kita tentang apa yang akan terjadi padanya pada Hari Kebangkitan, dia dan 
umatnya, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan}
(/1557)
Ketika artikel ini digunakan dalam pidato atau tulisan, itu menunjukkan kesediaan untuk 
berkonfrontasi; Akan dikatakan: "bukti yang diberikan oleh si fulan" bahwa dia akan menghadapi 
Anda
Dan jika dikatakan: "Si fulan akan datang," maka ini berarti dia akan datang dengan tekad yang 
kuat
Dan “kaki orang-orang akan memimpin mereka,” artinya: mereka maju ke satu arah, dan siapa pun 
yang memimpin mereka akan memajukan mereka
Dipahami dari sini bahwa Firaun diikuti oleh Yang Mulia, dan orang-orang mengikuti Yang Mulia 
dan Firaun, dan selama mereka mengikutinya pada yang pertama; Mereka harus mengikutinya di 
akhirat
Al-Qur'an dilengkapi dengan ayat-ayat dan menjelaskannya, seperti firman Allah SWT:
{Vorbak ke Nhhernhm dan setan lalu Nhoudrnhm tentang neraka Jthia * lalu Nnzaan dari semua 
Syiah Ayham yang paling murah hati dan tercela * kepada mereka yang kita kenal adalah yang 
utama} berdoa
[Maryam: 68-70]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, dilucuti dari setiap kelompok yang paling kuat dan fatwa, dan 
melemparkannya ke dalam Neraka, karena Dia lebih mengetahui siapa yang wajib shalat Api.
Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak menginginkannya, maka niscaya Tuhanmu 
telah menetapkannya.
[Maryam: 71-72]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan:
Tapi dia berkata:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71]
Jadi, pidato itu beredar kepada semua, atau itu membangkitkan orang-orang kafir dan meninggalkan 
orang-orang beriman sendirian
Dan di sini Allah SWT berfirman tentang kaum Fir'aun:
{Jadi Dia mengirim mereka ke Api, dan betapa malangnya mawar yang mengalir.}
[Hud: 98]
Dan ketika Kitab Suci Allah berbicara tentang "mawar", yaitu kitab yang diturunkan dalam bahasa 
Arab yang jelas, kita menemukan bahwa mawar datang dalam arti pergi ke air tanpa minum dari air, 



saya berkata: "mawar mengembalikan mawar”, dan jika Anda ingin mengekspresikan air minum 
dengan mawar, katakan: “Dan respons adalah respons,” dengan bukti bahwa Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan di sini:
{Dan malangnya mawar yang masuk}
[Hud: 98]
Artinya: Mereka merasa sengsara saat melihat air Neraka dan meminumnya
Jadi: kata "bangsal" digunakan untuk merujuk pada proses minum air, dan itu dapat diterapkan pada 
pembuluh darah yang sama, seperti pepatahnya:
{Dan Kami akan mendorong para penjahat ke Neraka sebagai balasannya.}
[Maryam: 86]
Penyair pra-Islam Zuhair bin Abi Salma berkata dalam komentarnya: Ketika mereka menerima air 
biru, dia mengenakan topinya pada tongkat hadiah dan kemah.
Di masa lalu, adalah umum bagi setiap orang yang berjalan untuk membawa tongkat di tangannya, 
seperti Musa, saw, ketika dia berkata:
{Mereka adalah tongkat saya di mana saya bersandar dan memukuli domba saya dengan mereka, 
dan saya memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Dan penyair berkata: Jadi dia melemparkan tongkatnya dan inti menetap di dalamnya, saat dia 
mengarahkan pandangannya kembali pada musafir.
Kita tahu bahwa air tidak memiliki warna, tetapi digambarkan sebagai biru jika bebas dari kotoran, 
sangat jernih, dan bayangan langit biru tercermin di dalamnya.
Dan penyair menggambarkan orang-orangnya satu jam ketika mereka mencapai air jernih dan 
berhenti dan tinggal di tempat itu
Jadi, kami menemukan bahwa mawar berarti pergi ke air tanpa meminumnya
Dan mawar untuk air membuat jiwa bahagia terlebih dahulu, lalu dia membawanya kembali dan 
memberi tahu dia apa yang dia minum darinya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan betapa malangnya mawar yang datang
{[Hud:98]
Dan di sini ada sinisme yang parah, karena ketika mereka melihat air Firaun, mereka merasakan 
datangnya penghilang dahaga dan mendinginkan panas, tetapi mereka minum dari air Neraka, 
begitu jahat apa yang mereka minum, karena dia mengingini mereka. pertama, kemudian putus asa 
mereka setelah itu.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti tanah liat yang 
menghadap ke coklat.}
[Gua: 29]
Ketika mereka mendengar kata "bantuan", mereka mengerti bahwa ada kelegaan yang datang untuk 
mereka, dan ketika mereka tahu bahwa itu adalah air seperti molase yang memanggang wajah, 
mereka menderita kepahitan sarkasme.
Dan Allah memiliki perumpamaan yang sempurna: Anda menemukan seseorang yang mengundang 
Anda untuk makan makanan lezat, dan setelah itu Anda mencuci tangan, orang yang mengundang 
Anda makan yang manis akan membenci Anda, jadi Anda berharap untuk makan yang manis, 
sedangkan orang yang mengundang Anda telah menginstruksikan juru masak untuk mencampur 
manisan dengan tanaman "cabai", sehingga perut Anda menjadi meradang; Bukankah ini terlalu 
sarkasme?! Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada mereka bahwa mawar datang 



untuk melembabkan hati, tetapi hati mereka akan terbakar dengan apa yang Anda minum dari air 
ini, dan begitu juga makanan yang dimakan penghuni neraka.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada makanan kecuali dari dua mesin cuci.}
[Lampiran: 36]
Dengan demikian, Nakba menjadi dua bencana
Sebagian orang telah memahami firman Allah SWT:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71]
Artinya mereka semua akan kembali ke Neraka
Namun Allah SWT juga berfirman:
{Maka Kami lebih mengetahui daripada orang-orang yang berhak shalat}
[Maryam: 70]
Jadi: kebenaran, Maha Suci Dia, memberi semua orang gambaran tentang api, jadi jika orang-orang 
beriman melihat api dan harganya, dan mereka tidak memasukinya, mereka tahu bagaimana kata 
iman menyelamatkan mereka darinya, jadi mereka memuji Allah SWT untuk pembebasan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka akan mengikuti kutukan ini dan pada hari kiamat.
{(/1558) Dan mereka mengikuti kutukan ini dengan kutukan dan pada Hari Kebangkitan.
{Jahat adalah rantai penularan.}
[Hud: 99]
Al-Rafd: apakah penutupnya, jadi apakah kutukan di akhirat dianggap sebagai hadiah? Ini juga 
merupakan sarkasme dari mereka, seperti perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Dan malangnya mawar yang masuk}
[Hud: 98]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ini dari berita desa.}
(/1559) Itulah dari berita kota-kota, kekurangannya pada Anda akan didirikan dan dipanen. (100) 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menghancurkan kota-kota itu dengan siksaan; Karena dia 
berbohong kepada para nabinya
Dan pidato ditujukan kepada Rasulullah, semoga Allah salat dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, untuk meneguhkan hatinya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, hanya menjelaskan 
kepadanya bahwa orang-orang kafir akan tidak diselamatkan dari siksaan; Sama seperti Allah, 
Maha Suci-Nya, menghukum bangsa-bangsa kafir sebelumnya dengan siksaan
Dan Allah SWT berfirman:
{kami kekurangannya pada Anda}
[Hud: 100]
Ini mengharuskan kita membedakan antara makna umum dari cerita dan makna sebenarnya dari 
cerita itu. Beberapa orang mengatakan bahwa Al-Qur'an berisi cerita, dan cerita biasanya diisi 
dengan ekspansi, dan peristiwa imajiner ditempatkan di dalamnya demi plot.
Untuk ini, kami katakan: Anda tidak mengerti arti kata "cerita" dalam bahasa Arab, karena itu 
berarti - dalam bahasa kami - komitmen literal terhadap peristiwa yang terkandung di dalamnya. hal 
yang diinginkan
Jadi, kisah-kisah Al-Qur'an menyelidiki fakta dan tidak mengatakan apa-apa lagi. Adapun yang 
disebut oleh masyarakat awam sebagai cerita, termasuk cerita fantasi dan unsur-unsur menarik, 
inilah yang disebut - secara bahasa - narasi, dan tidak dianggap cerita.



Kisah-kisah kehancuran bangsa-bangsa yang kafir hanyalah pelajaran bagi mereka yang tidak 
menganggapnya, dan orang-orang mengetahui bahwa kisah-kisah yang diriwayatkan oleh Al-Qur'an 
adalah kenyataan yang ditunjukkan oleh jejak-jejak peradaban yang telah hilang, dan sisa-sisa 
peninggalan sejarah. batu dan prasasti tetap ada di makam.
Kami menemukan di reruntuhan peradaban sebelumnya sisa-sisa tiang dan prasasti, beberapa di 
antaranya hancur
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain dalam Al Qur'an:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[Al-Saffat: 137-138]
Artinya: Anda lihat dari reruntuhan apa yang berdiri dan apa yang hancur
Allah SWT berfirman tentang desa-desa ini:
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
(/ 1560) dan Zlmnahm tetapi menganiaya diri mereka sendiri apa dewa-dewa mereka, yang 
memperkaya klaim tanpa Allah tidak ada yang datang Tuhan dan Zarrohm adalah Taatbeb (101) 
menunjukkan Yang Mahakuasa di sini bahwa sementara mengambil suku-suku disiksa tidak 
menindas mereka; Karena arti ketidakadilan adalah bagi seseorang untuk memiliki hak, maka Anda 
merampas hak ini darinya
Sesungguhnya bangsa-bangsa yang kafir dan Allah menyiksa mereka adalah orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri dengan kemusyrikan, dan bangsa-bangsa itu mengingkari rasul-
rasul yang datang bersama mereka masing-masing dengan membawa bukti kebenaran dan tanda-
tanda risalah.
Jadi, orang-orang kafir ini menganiaya diri mereka sendiri; Karena itu, kita harus tahu bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, bebas dari kesalahan siapa pun
Dan ketika mereka menghubungkan dewa-dewa lain dengan Allah SWT, mengapa dewa-dewa yang 
dituduh itu tidak bergerak dan turun tangan untuk melindungi orang-orang yang percaya kepada 
mereka?! Dan kebenaran, Maha Suci Dia, memberi tahu kita bahwa batu yang mereka sembah 
mengutuk mereka saat mereka berada di dalam api, dan batu-batu ini berfungsi sebagai bahan bakar 
untuk api.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Neraka:
{Takut api yang bahan bakarnya manusia dan batu}
[Al-Baqarah: 24]
Dan orang-orang yang menyembah salah satu orang atau beberapa berhala, mereka hanya berdosa, 
karena ketidaktahuan, terhadap manusia yang mereka sembah atau batu yang mereka doakan atau 
sucikan mereka.
Penyair Muslim merenungkan gua Hira dan gua Thor - dan kata-katanya terbuat dari batu - dan 
menemukan bahwa gua Hira telah menyaksikan wahyu wahyu kepada Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. , dan gua Thor, demam Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia menghilang di sana bersama 
teman Abu Bakar selama migrasi. Dari Mekah ke Madinah, penyair membayangkan bahwa gua 
Thor telah iri dengan gua Hira dan berkata: Betapa kami iri pada Hira ketika dia melihat roh yang 
setia menyerang Anda dengan cahaya Hira, dan Thor telah menjadi keduanya bersama mereka, dan 
dia adalah Allah Jabr. Namun gua Tsur juga mendapat kehormatan untuk melindungi Nabi selama 
Hijrah
Penyair berkata di bibir batu: Abdona Kami menyembah Allah dari mereka yang Balozharkd Tjnoa 
ketidaktahuan mungkin juga Tjnoa putra Maryam, dan Alihuarillmgala pahala dan belas kasihan 
Tanjieh tak tanggung-tanggung Aghaffarohecma tidak menyanyikan dewa mereka menyembah 



sesuatu, apakah manusia atau batu, tidak menghilangkan apa-apa dari mereka dan tidak menaikkan 
hukuman mereka, mereka menerima hukuman di dunia dan harga di akhirat, dan jika mereka 
mengundang mereka selain Allah di dunia ini, maka ketika siksaan datang, dewa-dewa itu tidak 
muncul. untuk melindungi mereka dari siksaan
Allah SWT mengakhiri ayat yang mulia dengan mengatakan:
{Dan mereka tidak menambahnya tanpa membaca.}
[HUD: 101]
Yaitu: meninggalkan tuhan-tuhan yang mereka persekutukan dengan Allah SWT atau menyembah 
mereka selain Allah
Pengabaian ini meningkatkan rasa sakit, kehancuran psikologis, dan kehilangan mereka, karena 
pemutusan adalah pemutusan dan kehancuran.
Dan Allah SWT berfirman:
{Tangan Abu Lahab dan bertobat}
[Misa: 1]
Hal yang sama terjadi ketika Allah mengambil kota-kota yang mengingkari nabi-nabi mereka
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu:
{Demikianlah Tuhanmu mengambil
(/1561) Demikian pula, ketika Tuhanmu mengambil alih kota-kota ketika mereka tidak adil, maka 
Dia mengambilnya dengan sangat menyakitkan dan berat (102) artinya pengambilan bagi orang-
orang kafir adalah seperti orang-orang kafir yang hidup di dalam Allah.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan fajar * dan sepuluh malam * dan syafaat dan yang ganjil * dan malam yang tenang * Apakah 
ada sumpah bagi orang yang memiliki batu di dalamnya?
[Fajar: 1-5]
Yaitu: kebenaran, Maha Suci-Nya, bersumpah bahwa mungkin setiap orang yang berakal akan 
memahami perlunya iman, dan akan memberikan contoh kepada orang-orang yang kepadanya azab 
telah datang. Yang Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu Aad * pembaptisan Iram * yang tidak 
menciptakan cita-cita di negara ini * dan Thamoud yang menjelajahi batu Ballolad * Fir'aun pernah 
Wedges * siapa Tgua di negara ini * tempat korupsi Voktheroa * dicurahkan pada mereka Tuhan 
cambuk siksaan * Lord of the lookout}
[Fajar: 6-14]
Dia, Maha Suci-Nya, telah mengambil semua ini, Dia telah mengambil Yang Perkasa lagi Perkasa
Allah berfirman di sini:
{sehingga}
[HUD: 102]
yaitu, seperti perampasan yang dilakukan oleh desa-desa yang mengingkari utusannya, maka 
mereka menganiaya diri sendiri
Mengambil di sini adalah hukuman untuk tindakan, dengan bukti bahwa ia menyelamatkan Shuaib, 
saw, dan mengambil rakyatnya karena penindasan mereka. Manusia itu tidak bersalah, tetapi itu 
adalah tindakan yang pantas dihukum.
Contohnya: Kami menemukannya dalam kisah Nuh, saw, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, 
berkata kepadanya:
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}
[Hud: 46]
Apa yang menempatkan putra Nuh dalam posisi ini adalah bahwa pekerjaannya tidak baik; Karena 



itu, jangan katakan kepada Nuh: Dia adalah anakku
Kehancuran bukan karena alasan diri, darah, dan kekerabatan, tetapi kehancuran karena tindakan. 
Anda tidak membenci orang yang meminum alkohol untuk dirinya sendiri, tetapi Anda 
membencinya karena pekerjaannya.
Demikian juga, kita menemukan Kebenaran, Maha Suci-Nya, menasihati Ibrahim, saw, tidak 
berdoa untuk semua keturunannya. Ketika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Ibrahim terhormat, 
saw, dia berkata:
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124]
Permintaan dan permohonan datang dari Ibrahim, saw, kepada Allah SWT:
{Dan dari keturunan saya}
[Al-Baqarah: 124]
Karena Ibrahim a.s., menginginkan Imamah untuk meluas ke keturunannya juga, sehingga 
tanggapan datang dari Allah SWT:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Masalah ini tetap menjadi fokus perasaan Ibrahim as, dan dia tahu betul bahwa keputraan para nabi 
bukanlah keputraan makhluk hidup, melainkan keputraan karya.
Itulah sebabnya kami menemukan permohonan Ibrahim, saw, ketika dia menginap bersama 
keluarganya di sebuah lembah yang tidak ditanami, dan dia berkata:
{Tuanku, jadikan ini negara yang aman dan berikan buah-buahan kepada rakyatnya}
[Al-Baqarah: 126]
Di sini Ibrahim, as, memperhatikan dan menambahkan:
{siapa di antara mereka yang percaya}
[Al-Baqarah: 126]
Jadi jawaban datang dari Allah SWT, menjelaskan kesalahan pengukuran. Karena rezeki adalah 
anugrah Tuhan dimana mukmin dan kafir, yang taat dan yang durhaka adalah sama. Jangan 
mengacaukan pemberian kesalehan dengan pemberian keilahian; Karena memberi kepada 
ketuhanan adalah tugas, dan memberi kepada ketuhanan adalah rezeki, maka Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa kafir, aku akan membuatnya menikmati sedikit, kemudian memaksa dia ke 
siksaan neraka dan nasib buruk}
[Al-Baqarah: 126]
Kamu, Ibrahim, telah menyeru kepada orang tua untuk memberikan buah-buahan bagi orang-orang 
yang beriman, karena fokus perasaanmu adalah menyadari pelajaran, tetapi ada perbedaan antara 
pemberian ketuhanan dalam tugas, dan pemberian keilahian dalam persediaan.
Jadi, mengambil hak, Maha Suci-Nya, kepada orang-orang yang zalim dengan ketidakpercayaan 
mereka adalah kekerasan mengambil kesalahan, dan kekuatan mengambil bervariasi dengan 
kekuatan mengambil.
Dan dia membawa orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri ke tingkat kezaliman yang 
tertinggi, yaitu kekafiran. Karena sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia melarang Anda untuk 
menganiaya orang lain, Dia juga melarang Anda untuk menganiaya diri sendiri.
Dia menjelaskan Kebenaran, Maha Suci Dia, membawanya ke orang-orang yang zalim dengan 
mengatakan:}
Itu sangat menyakitkan
{[Hud: 102]
Artinya: Mengambil itu menyakitkan sejauh keserbagunaan kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya



Dan seandainya seseorang berbuat zalim kepada orang lain, maka sesungguhnya, Maha Suci Dia, 
telah memberikan orang ini untuk membalas kejahatan dengan kejahatan, sehingga emosinya tidak 
menumpuk dan meningkat.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[Lebah: 126]
Agar emosi Anda tidak memaksa Anda, tetapi siapa pun yang memiliki kekuatan untuk 
mengendalikan impuls, maka ia harus mempertimbangkan kata-kata Yang Mahakuasa, Yang 
Mahatinggi:
{Dan mereka yang menekan amarah}
[Al Imran: 134]
Jadi: apakah Anda mengusir kejahatan dengan hukuman yang serupa, atau Anda menekan 
kemarahan Anda, yaitu: jangan menerjemahkan kemarahan Anda menjadi tindakan kecenderungan, 
atau Anda naik ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu memaafkan; Karena Allah SWT menyukai orang-
orang yang berbuat baik dengan cara memaafkan
Karena itu, ketika mereka bertanya kepada Al-Hasan Al-Bashri: Bagaimana seseorang berbuat baik 
kepada orang yang menganiayanya? Dia menjawab: Jika seorang budak menyakitimu, apakah itu 
tidak membuat Tuhannya marah padanya? Mereka berkata: Ya
Dia berkata: Dan ketika Allah marah kepada orang yang menyakitimu; tidak berdiri di samping 
Anda; Tidakkah kamu berbuat baik kepada orang yang menjadikan Allah di sisimu? Untuk alasan 
ini, diriwayatkan dari orang yang saleh bahwa dia mendengar bahwa seseorang telah 
memperkosanya; Maka dia memberikannya, bersama pelayannya, sepiring kurma pertama yang 
basah, dan pelayan itu heran dengan bertanya: Mengapa kamu memberinya basah ketika dia 
menggunjing kamu? Yang Maha Mengetahui Allah berfirman: Saya menyampaikan terima kasih 
dan rasa syukur saya kepadanya karena dia memberi saya perbuatan baiknya ketika dia memfitnah 
saya, dan perbuatan baiknya tidak diragukan lagi mengambil nafas dari basah ini.
Itulah sebabnya dikatakan: Orang yang memaafkan lebih cerdas dalam memahami daripada orang 
yang menghukum, karena orang yang menghukum dihukum dengan kekuatannya. Dan orang yang 
memaafkan adalah orang yang meninggalkan azab karena kekuasaan Allah SWT yang merupakan 
kekuasaan yang tidak terbatas
Inilah cara kita memahami firman Allah SWT:
Dan beginilah Tuhanmu mengambil ketika Dia mengambil desa-desa ketika mereka tidak adil. Jika 
Dia mengambil-Nya, itu sangat menyakitkan.
{[Hud: 102]
Artinya, pengambilan yang menyakitkan menurut kekuatan Allah SWT; Ini adalah pengambilan 
yang parah; Karena intensitas berarti: mengumpulkan sesuatu menjadi sesuatu sehingga sulit untuk 
menguraikannya; Atau untuk menyatukan dua hal dan menahannya sehingga sulit untuk 
memisahkan satu dari yang lain
Ini adalah akhir kekuatan yang paling kuat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda bagi orang-orang yang takut akan azab 
akhirat.
{(/1562) Sesungguhnya yang demikian itu tidak ada tanda-tanda bagi orang yang takut akan azab 
akhirat. Itulah hari ketika orang-orang akan dikumpulkan, dan itu adalah azab bagi bangsa-bangsa 
lain. (103) Dia yang takut akan hal ini bukanlah keharusan bagi bangsa-bangsa lain. (103) 
Seseorang yang beriman dan bekerja



Siapa pun yang mendengarkan cerita orang-orang sebelumnya; dan mempertimbangkan apa yang 
dinyatakan di dalamnya; dan manfaat dari pengalaman yang datang darinya; Dia memiliki wawasan 
yang luar biasa; Segala sesuatu yang terjadi pada orang-orang sebelumnya adalah ayat-ayat yang 
mencolok
Itulah sebabnya dikatakan: “Setiap ayat memiliki kelahiran; mereka adalah pelajaran dari ayat-ayat 
itu.” Dan barang siapa yang tidak beriman, ia tidak akan dianggap. Sesuai dengan firman Allah 
SWT:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Maka: sesungguhnya, Maha Suci Dia, telah berkehendak untuk menarik kita kepada ayat-ayat itu, 
agar kita memperhatikannya dan menjadi orang-orang yang berakal. Janganlah kita memasuki 
lingkaran orang-orang yang tidak takut akan hukuman. Mereka yang menerima siksaan, aib di dunia 
dan neraka di akhirat; Siksaan akhirat tidak ada habisnya. Dan skandal di dalamnya ada di depan 
semua ciptaan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Itu adalah hari ketika orang-orang akan berkumpul, dan itu adalah hari kesaksian.}
[HUD: 103]
Yaitu: skandal pada hari ini disaksikan oleh semua manusia; Dari Adam sampai akhir umat 
manusia; Oleh karena itu, itu akan menjadi skandal besar di depan orang-orang yang dikenal 
manusia; Di depan mereka yang tidak mengenal mereka
Dan Allah SWT berfirman:
{Ini adalah hari di mana orang-orang akan dikumpulkan.}
[HUD: 103]
Kata "total" menyiratkan adanya "gabungan"; “Total” sebanding dengan kemampuan “total”; Lalu 
bagaimana dengan kita dan seutuhnya adalah hak Sang Pencipta atas segala ciptaan, Maha Suci Dia
Penciptaan tidak berkumpul pada hari itu karena kelalaian; Sebaliknya, mereka berkumpul, 
semuanya penuh perhatian; Allah SWT berfirman:
{Dia hanya menunda mereka untuk hari ketika mata akan menatap.}
[Ibrahim: 42]
Allah SWT juga berfirman:
{Dan janji yang benar sudah dekat, dan lihatlah, mata orang-orang kafir tertangkap.}
[Para Nabi: 97]
Di sini Allah berfirman:
{Dan itu adalah hari yang tak terlupakan}
[HUD: 103]
Artinya: makhluk itu akan menyaksikan aib yang memalukan ini bagi mereka yang tidak 
memperhatikan ayat-ayatnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu, pada waktu hari ini
{Dan kami tidak menundanya kecuali untuk jangka waktu tertentu.}
(/1563) dan kami tidak menundanya kecuali untuk jangka waktu tertentu (104). Demikianlah kita 
ketahui bahwa penundaan datangnya Hari Kebangkitan; Bukannya dia tidak akan datang; 
Sebaliknya, itu pasti akan datang, tetapi setiap peristiwa memiliki tanggal lahir, dan Anda memiliki 
urutan kelahiran Anda yang membuat Anda percaya bahwa kelahiran peristiwa ditentukan oleh 
Allah.
Dan Allah SWT berfirman:



{Dan kami tidak menundanya kecuali untuk jangka waktu tertentu.}
[HUD: 104]
Ini mengharuskan kita untuk mengetahui bahwa kata "istilah" digunakan sekali untuk umur 
makhluk dari saat kelahirannya hingga saat akhir hidupnya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Untuk setiap istilah, sebuah buku}
[Guntur: 38]
Dan kata "istilah" digunakan lagi untuk merujuk pada saat akhir saja, sesuai dengan apa yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:
{Jadi ketika waktunya telah tiba, mereka tidak akan menundanya satu jam, juga tidak akan 
memajukannya.}
[Al-A'raf: 34]
Dan beri tahu kita semua bahwa setiap istilah - bahkan jika itu panjang - dihitung, dan setiap 
kehidupan yang dihitung sedikit, tidak peduli seberapa banyak tampaknya. Jadi katakanlah setiap 
hitungan sedikit
Apa yang bisa kita hitung?
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Pada hari tidak ada jiwa yang berbicara kecuali dengan izin-Nya}
(/1564) Hari di mana tidak ada jiwa yang berbicara tanpa izin-Nya, karena di antara mereka ada 
yang celaka dan bahagia (105) Di sini, Kebenaran Agung telah dikumpulkan dalam satu hukum, 
maka Allah SWT berfirman:
{Bicaralah bukan pada jiwa}
[HUD: 105]
Artinya: Tidak ada suatu jiwa pun yang dapat berbicara kecuali dengan izin Allah, dan mereka 
berbicara di dunia ini dengan lancar sesuai kemampuan yang Allah berikan kepada mereka ketika 
Dia menundukkan anggota badan mereka kepada mereka.
Allah SWT membuat anggota badan bersatu dengan perintah manusia. Allah SWT berkehendak 
untuk menjadikan sebagian makhluknya sebagai contoh kemampuannya merampok sebagian 
anggota badan tersebut; Anda menemukan orang bodoh yang tidak bisa berbicara; Anda 
menemukan orang lumpuh yang tidak bisa bergerak; Dan Anda menemukan orang buta yang tidak 
bisa melihat, dan seterusnya
Melalui model-model ini, manusia mengetahui kebenaran yang jelas, bahwa kontrol yang mereka 
nikmati atas anggota tubuh mereka adalah sesuatu yang diberikan kepada mereka oleh Allah SWT. 
Ini bukan masalah mereka sendiri
Dan Allah SWT berfirman:
{Pada hari tidak ada jiwa yang berbicara kecuali dengan izin-Nya}
[HUD: 105]
Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita realitas memanfaatkan anggota badan untuk ketaatan kita 
di dunia ini, karena mereka tunduk pada kehendak kita. Karena Dia, Maha Suci Dia, berkehendak 
untuk menundukkannya pada perintah dan emosi kita, dan tidak seorang pun dari kita berbicara 
kecuali dalam kerangka izin umum dari keinginan untuk memancing mangsanya.
Dan Allah, Maha Suci-Nya, mungkin mengambil izin ini, sehingga anggota badan tidak akan 
digerakkan oleh kehendak, sehingga Anda akan menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan dalam ayat lain
{Mereka hanya berbicara kepada orang yang memiliki izin, Yang Maha Penyayang, dan dia 
mengatakan apa yang benar}



[Al-Naba: 38]
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan beberapa dari mereka datang kepada saya, bertanya-tanya}
[Safat: 27]
Ada ayat lain di mana Allah SWT berfirman:
{Ini adalah hari ketika mereka tidak akan berbicara * juga tidak akan diberikan izin kepada mereka, 
jadi mereka akan meminta maaf.}
[Transmisi: 35-36]
Allah SWT juga berfirman:
{Hari setiap jiwa akan datang berdebat untuk dirinya sendiri}
[Lebah: 111]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}
[Safat: 24]
Jadi, sebagian orang mungkin membayangkan bahwa ada ayat-ayat yang saling bertentangan; Ada 
ayat yang membolehkan berbicara, dan ada ayat yang mengingkari kemampuan berbicara
Dan aku berkata: Kita harus memahami bahwa kata-kata yang tidak dapat diucapkan oleh orang-
orang yang sengsara pada hari kiamat adalah ucapan yang bermanfaat dan bermanfaat, dan sebagian 
akan berbicara menyesatkan yang tidak berguna, seperti saling menyalahkan; Al-Qur'an 
menyebutkannya kepada kita dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang kafir berkata, "Ya Tuhan kami, tunjukkan kepada kami orang-orang yang telah 
menyesatkan kami dari jin dan manusia, bahwa Kami akan menempatkan mereka di bawah kaki 
kami.}
[Faslat: 29]
Ini adalah kata yang tidak bersyafaat untuk pemiliknya dan tidak bekerja
Jadi, yang dilarang adalah ucapan yang bermanfaat dan bermanfaat, atau stasiun-stasiun 
Kebangkitan berbeda. mereka membicarakannya; Dan suatu waktu ketika mereka diambil, sehingga 
mereka heran dan tidak berbicara, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan mangsa yang 
bersemangat untuk berbicara dan bersaksi melawan mereka.
Allah SWT membagi kondisi manusia menjadi dua bagian, sebagaimana Allah SWT berfirman di 
akhir ayat:
{Jadi di antara mereka ada yang celaka dan bahagia}
[HUD: 105]
Itu datang dengan nama spesifik dari masing-masing dari dua bagian: "Naughty" dan "Saeed"; 
Karena namanya menunjukkan ketabahan, maka kesengsaraan tetap bagi mereka yang disebut 
sengsara. Dan kebahagiaan itu konstan bagi mereka yang disebut bahagia
Kemudian Allah SWT menunjukkan kepada kita rumah orang-orang yang sengsara, dan rumah 
orang-orang yang bahagia. Oleh karena itu, dia mengubah penggunaan kata benda menjadi 
penggunaan kata kerja, dan Dia berkata:
{Jadi bagi mereka yang memutuskan di Neraka}
(/1565) Adapun orang-orang yang celaka di Neraka, mereka di dalamnya ada nafas dan nafas. 
kemalangan menyatukan mereka; Tetapi mereka masuk Neraka secara sendiri-sendiri dan 
berkelompok
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir akan digiring ke Neraka secara berkelompok}
[Zumar: 71]



Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Setiap kali suatu negara masuk, itu mengutuk saudara perempuannya}
[Al-A'raf: 38]
Dengan demikian kita memahami bahwa orang-orang kafir - dalam deskripsi yang ditetapkan - 
adalah sengsara, tetapi pada saat memasuki Neraka mereka hanya memasukinya sebagai individu. 
Sebaliknya, beberapa Muslim yang tidak taat masuk bersama mereka, dan masing-masing dari 
mereka menerima hukuman yang sesuai untuk dosa dan ketidaktaatan yang telah dia lakukan. dan 
masing-masing menderita kesengsaraan yang sebanding dengan kesalahannya; Dengan demikian, 
mereka bertemu dalam kesengsaraan dan berbeda dalam jenis dan jumlah siksaan; Masing-masing 
menurut dosanya, dan Tuhanmu tidak menganiaya siapa pun
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, sudah datang ke sini, “Mereka membuat kesengsaraan” 
untuk menunjukkan kepada kita bahwa merekalah yang memilih kesengsaraan; dan mereka 
membawanya untuk diri mereka sendiri; Karena Allah SWT menciptakan hamba-hamba-Nya dan 
meninggalkan masing-masing dari mereka hak untuk memilih; dan mengungkapkan kepada mereka 
kurikulum; untuk melindungi diri mereka sendiri; Dan tolonglah dia yang memilih iman untuk taat
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan dalam ayat yang sama posisi orang-orang yang 
membawa kesengsaraan atas diri mereka sendiri, dan mengatakan tentang mereka:
{Jadi dalam api mereka akan mendesah dan menghirup}
[Hud: 106]
Dan kita tahu bahwa orang yang menghirup api akan mengeluarkan udara dari dadanya sama 
panasnya dengan menghirup panasnya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, terus menjelaskan apa yang akan diterima oleh orang-orang yang 
sengsara di api Neraka, dan Dia berkata, Maha Suci Dia:
{untuk tinggal di dalamnya selama langit dan bumi bertahan}
(/1566) untuk tinggal di dalamnya selama langit dan bumi ada, kecuali apa yang dikehendaki 
Tuhanmu. Sesungguhnya Tuhanmu adalah perantara dari apa yang dikehendaki-Nya untuk selama-
lamanya; (107). Dia memiliki awal dan tanpa akhir; Dan jika itu berlanjut, itu adalah konfirmasi 
keabadian
Dan orang-orang yang durhaka hanya akan masuk Neraka; Dimulai dengan momen:
{Pada hari tidak ada jiwa yang berbicara kecuali dengan izin-Nya}
[HUD: 105]
Ini adalah siksaan yang tiada habisnya bagi orang-orang kafir
Adapun siksaan seorang muslim yang durhaka karena dosa-dosa yang dilakukannya; Awal mulanya 
adalah dari saat akhir hisab sampai akhir periode siksaan yang sesuai dengan kemaksiatannya; 
Setelah itu, dia akan masuk surga
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Kecuali seperti yang dikehendaki Tuhanmu}
[HUD: 107]
Dengan demikian, Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengurangi keabadian di Neraka bagi orang-orang 
yang beriman
{efektif untuk apa yang dia inginkan}
[HUD: 107]
Tidak ada yang mengatur dia
Dan jangan mengira bahwa takdir Allah mengaturnya; Takdir adalah tindakan, dan tidak ada yang 
meminta kepada Allah, kemuliaan bagi-Nya, tentang apa yang Dia lakukan; Karena esensi Allah 
adalah agen; Jika Yang Mahakuasa berkehendak untuk mengurangi keabadian seorang Muslim 



yang berdosa di Neraka; Kekurangannya pada akhirnya; Dengan demikian, kekurangan 
keabadiannya di surga juga tercapai, karena dia tidak memasukinya sampai dia memenuhi 
hukumannya
Dengan konsepsi ini berakhir masalah di mana seratus lima puluh ulama berbeda. Beberapa dari 
mereka berpikir bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, menutup gerbang Neraka bagi mereka yang 
memasukinya, dan itu berlanjut hingga tak terbatas. Demikian pula barang siapa yang masuk surga 
sejak awal, maka dia akan tetap di sana selamanya, dan Allah tidak akan bergabung dengan orang-
orang yang melakukan dosa besar di surga. Demi Allah, ini tidak terbayangkan, dan jauh dari 
rahmat Allah
Dan jika sebagian ulama menyimpulkan pendapatnya dengan ayat mulia yang datang dalam Surat 
Al-Jin, di mana Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Kecuali sebagai pemancar dari Allah dan Pesan-Nya, dan siapa pun yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya, baginya akan menjadi api neraka, di mana mereka akan kekal selamanya}
[Gin: 23]
Kami berkata: Yang Benar, Maha Suci-Nya, memelihara kebaikan-Nya bagi orang-orang kafir 
sampai dia beriman, dan bagi orang-orang durhaka sampai dia bertobat, dan ini adalah dari rahmat 
Allah, kemuliaan bagi-Nya.
Itulah mengapa dikatakan tentang Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, 
bahwa dia adalah rahmat Allah bagi semesta alam; Kata "dunia" adalah jamak dari "dunia", dan 
dunia adalah apa pun selain Allah SWT
Oleh karena itu ada rahmat bagi orang kafir; Ini adalah pemberian Allah kepadanya di dunia
Demikianlah kita mengetahui bahwa Allah, Maha Suci Dia, adalah Dzat yang memiliki hukum 
alam semesta, dan Dia tidak membiarkannya begitu saja. Sebaliknya, Dia, Maha Suci Dia, 
menjalankan otoritas-Nya atas mereka, dan selama takdir adalah tindakan-Nya, Maha Suci Dia. Dia 
mengubahnya sesukanya
Dia, Maha Suci Dia, adalah Tuhan atas waktu, ruang dan gerak, dan selama Dia adalah Tuhan atas 
segala sesuatu, Dia efektif dalam apa yang Dia inginkan, dan di sini keabadian waktu tunduk pada 
kehendak dan kehendak-Nya.
Dan Allah SWT berfirman:
{selama langit dan bumi masih ada}
[HUD: 107]
Kami memahami darinya bahwa Surga atau Neraka harus ada untuk mereka di atas dan menaungi 
mereka, dan mereka harus ada di atas suatu daratan.
Dan jika seseorang berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah disebutkan dalam Al Qur'an bahwa 
langit akan berlalu dan pecah
Kami menjawabnya: Jangan mengambil sebuah ayat dalam Al Qur'an kecuali dengan lampiran 
yang setara
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Pada hari bumi akan ditukar dengan sesuatu selain bumi dan langit}
[Ibrahim: 48]
Hak, Maha Suci Dia, mewariskan tanah surga kepada siapa pun yang Dia kehendaki; Karena Dialah 
yang akan berfirman dengan lisan orang-orang yang beriman pada hari kiamat:
{Dan kami mewariskan bumi. Kami menetap di surga di mana pun kami inginkan.}
[Zumar: 74]
Atau karena seseorang memiliki orang lain, dan apa yang ada di sekitarnya memiliki orang lain
Sungguh aneh bahwa manusia disajikan dengan benda mati; oleh tanaman yang sedang tumbuh; 



dan oleh hewan yang merasakan dan bergerak; Orang ini mungkin memiliki umur yang lebih 
panjang daripada beberapa makhluk yang ditakdirkan untuk melayaninya; Tapi itu lebih muda dari 
matahari dan bulan
Tapi sebenarnya, Maha Suci Dia, di sini menggambarkan kehidupan manusia di akhirat; Seolah-
olah Dia, Maha Suci-Nya, menganugerahkan istilah itu selama hidup paling lama yang kita kenal. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
selama langit dan bumi
{[Hud: 107]
Dan jika Allah Subhanahu wa Ta'ala mengomentari sesuatu, maka komentar ini harus ada
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang orang-orang kafir di neraka, dan Dia berkata:
{Dan mereka tidak akan masuk surga sampai unta melewati lobang jarum.}
[Bea Cukai: 40]
Akankah unta melewati racun penjahit? Tidak mungkin
Itu sebabnya saya katakan: Mari kita ambil komentar dalam lingkup Allah SWT:}
efektif untuk apa yang dia inginkan
{[Hud: 107]
Dalam kitab tersebut, Isa as berkata:
{Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan mereka, 
maka kamu Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Tabel: 118]
Konteksnya mensyaratkan bahwa Yang Mahakuasa berkata: Dan jika kamu memaafkan mereka, 
maka kamu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
Ini adalah pandangan dangkal tentang makna Al-Qur'an, dengan pikiran manusia, tetapi dengan 
kefasihan Kebenaran, Maha Suci Dia, masalahnya adalah sebaliknya. Perintah penyiksaan atau 
pengampunan dipercayakan kepada Allah SWT hanya dengan Tangan-Nya, dan tidak ada yang bisa 
bertanya kepada-Nya mengapa dia melakukan ini? Mengapa meninggalkan ini? Jadi inilah arti dari 
kesombongan; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa adalah Perkasa, dan Dia juga Maha Bijaksana 
dalam segala hal yang diadili, apakah itu siksaan atau pengampunan.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa datang dengan kesimpulan yang membuktikan hak, kemuliaan 
bagi-Nya, siksaan atau pengampunan
Tentang menyiksa orang-orang kafir, Yang Mahakuasa berfirman:
efektif untuk apa yang dia inginkan
{[Hud: 107]
Berbicara tentang orang-orang yang taat yang dimasukkan ke surga, Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan adapun orang-orang yang berbahagia, mereka akan berada di Surga.
{(1567) Dan adapun orang-orang yang bahagia di surga, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya, selama langit dan bumi masih ada, kecuali apa yang Dia kehendaki, dan Dia tidak akan 
memberi mereka hak karunia-Nya di surga.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka janganlah kamu menikah dengan apa yang mereka sembah.}
(/ 1568) jangan ragu, yang menyembah mereka apa yang mereka sembah hanya seperti yang 
disembah oleh ayah mereka sebelumnya dan saya Movohm bagian mereka tidak berkurang (109) 
Apakah Nabi saw dan keluarganya dan kedamaian dalam keraguan? Apakah Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya dalam keraguan? Tidak, tetapi itu adalah 
pernyataan Panglima Tertinggi, Maha Suci-Nya, dan Rasul Allah, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan para sahabatnya, tentang masalah ini; Dengan demikian, masalah kebenaran, Maha 



Suci-Nya, menuju keabadian
Sebagai Kebenaran, Maha Suci-Nya, berkata kepada Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{lakukan doa}
[Al-Isra: 78]
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dan keluarga serta para sahabatnya biasa mendirikan shalat 
di depannya, tetapi mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci Dia, di sini merupakan awal dari 
undang-undang.
Demikian juga firman Allah SWT dalam sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya:
{Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-
orang munafik}
[Partai: 1]
Apakah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak takut 
kepada Allah? Kami menjawab: Tidak, itu untuk melestarikan ketakwaan, karena jika yang lebih 
tinggi memerintahkan yang lebih rendah dengan sesuatu yang akan dia lakukan, hal ini akan 
menjadi permanen, dan mengikuti ketakwaan umatnya dan menjauhi kemunafikan dan kekafiran.
Demikianlah firman Yang Maha Tinggi:
{orang-orang yang mereka percayai}
[Al-Baqarah: 153]
Dan Dia, Maha Suci Dia, memanggil mereka untuk beriman; Karena mereka percaya pada satu 
dewa, dan siapa pun yang mendengar pidato ini dari mereka harus bertekun dalam iman
Dan selama dia beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum pidato, dia layak dimuliakan oleh 
Allah SWT dengan menyapanya dan menggambarkannya sebagai salah satu orang yang beriman.
Dan jika sifat itu dicari dari orang yang padanya sifat itu ditemukan, maka ketahuilah bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala meminta kelanggengan sifat pada-Nya dan kesinambungannya, dan dalam 
kesinambungan itu ada kenaikan.
Allah SWT berfirman di sini:
{dari apa yang disembah ini}
[Hud: 109]
Kami menemukan bahwa penyelidikan tidak membuktikan mereka menyembah; Karena arti ibadah 
adalah penyembahan terhadap seorang penyembah dengan perintah kepada berhala
Dan orang-orang ini hanya menyembah berhala, dan berhala tidak memiliki metode yang dapat 
diikuti oleh orang-orang yang mempercayainya
Tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuktikan kepada mereka di sini bahwa mereka 
menyembah berhala, dan mereka telah mengatakan sebelumnya:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Dan imanlah yang telah kehilangan validitas rasionalitas iman, yaitu bahwa Anda menerima sendiri 
masalah iman dan mendiskusikannya untuk masuk ke dalamnya dengan keyakinan Anda sendiri.
Dan mereka masuk ke dalam iman dengan menyembah berhala dengan keyakinan orang lain, dan 
mereka adalah bapak-bapak.
Dan kita tahu bahwa Allah SWT telah membuat rasio di alam semesta baik untuk membuktikan 
rasio positif, atau rasio negatif
{apa yang mereka sembah}
[Hud: 109]



Yaitu: menurut apa yang mereka katakan, itu adalah ibadah, tetapi itu bukan ibadah, karena ibadah 
membutuhkan perintah dan larangan, dan berhala tidak memiliki perintah atau larangan, dan ibadah 
mereka adalah ibadah tradisional para leluhur. Oleh karena itu mereka berkata:
{Memang, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami.}
[Al-Baqarah: 170]
Oleh karena itu, Allah SWT memutuskan di sini pahala mereka. Yang Mahakuasa berkata:
{Memang, kami akan membayar mereka untuk bagian mereka, tidak berkurang.}
[Hud: 109]
Artinya, kami akan memberi mereka pahala penuh; Karena mereka merusak alam semesta, padahal 
Allah SWT telah memberikan masing-masing hak untuk memilih apakah akan melakukan sesuatu 
atau tidak melakukannya, dan jika pergerakan pilihan tidak dikendalikan, keseimbangan sosial 
menjadi tidak seimbang.
Selama manusia memiliki hak untuk memilih; Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengungkapkan 
kepadanya kurikulum yang mencakup biaya iman
Saat meniru para Bapa, mereka menempuh jalan merusak alam semesta; Oleh karena itu, 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, akan membalas mereka bagian dari siksaan
Arti kata "bagian" adalah untuk rezeki, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan di sini untuk 
menentukan bagian dari siksaan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami berikan kepada Musa Kitab itu, dan mereka berselisih tentangnya.
{/ (1569) Kami memberi Musa kitab yang berbeda di dalamnya, dan tidak sepatah kata pun 
sebelumnya dari keputusanmu di antara mereka dan mereka meragukannya (110) dan Sura Hood 
adalah satu-satunya Sura dalam Al-Qur'an di mana laki-laki datang kepada Rasul dan satu dua kali, 
dinyatakan benar kepada Yang Mahakuasa bahwa dia telah memerintahkan Musa, saw. Untuk pergi 
ke Firaun, dan untuk menunjukkan kepadanya ayat-ayat, dan dia tidak menambahkan, lalu dia 
pindah dari laporan itu, dan dia berkata, Maha Suci Dia:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan}
[Hud: 98]
Artinya, dia mengikuti prioritas pesan dengan kesimpulan yang dicapai Firaun pada Hari 
Kebangkitan, dan dia akan mengirim orang-orangnya ke dalam Neraka.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini kepada Musa, saw, setelah awal pesannya; 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami memberi Musa Kitab itu.}
[Hud: 110]
Kita tahu bahwa penyebutan Musa as, pada awalnya adalah pada kesempatan menyebutkan apa 
yang harus dilakukan dengan Shuaib as, ketika Musa menerima air Madyan.
Kami belajar bahwa Musa, saw, tidak datang ke Firaun kecuali untuk satu misi, yaitu untuk 
mengirim bersamanya Bani Israel dan tidak menyiksa mereka.
Adapun apa yang datang setelah iman kepada Allah, itu datang sebagai masalah subordinasi, karena 
pesan Musa, saw, hanya untuk Bani Israel; Itulah sebabnya dia datang ke sini dengan buku untuk 
menyampaikannya kepada Bani Israel sebagai metode. Adapun tempat pertama, Yang Mahakuasa 
menyebutkan ayat-ayat yang dengannya Musa dikirim kepada Firaun.
Dan kita tahu bahwa Surat Hud disajikan kepada prosesi para utusan: Nuh, Hood, Saleh, Shuaib, 
dan Ibrahim - as. hubungannya dengan Firaun, dan sekali dalam hubungannya dengan Bani Israil
Dalam setiap klip, ada tugas dasar pendekatan ilahi kepada orang-orang pada umumnya, dari Adam 
pertama, saw, sampai Hari Kebangkitan; Namun, ketika setiap utusan disebutkan, ia membawa 



suntikan yang menyembuhkan penyakit yang memakan waktu bagi orang-orang
Predestinasi umum dalam doa semua Rasul adalah firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Sembahlah Allah, Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia}
[Al-A'raf: 59]
Kemudian masalah setelah itu dari satu rasul ke yang lain, karena beberapa dari mereka 
memerintahkan umatnya untuk tidak menyembah berhala; Dan di antara mereka ada yang 
memerintahkan umatnya untuk tidak mengurangi takaran dan timbangan
Jadi, kami menemukan di setiap suntikan dengan setiap Utusan obat untuk salah satu penyakit 
bangsa itu. Adapun Islam, datang untuk mengobati penyakit seluruh umat manusia. Oleh karena itu, 
saya mengumpulkan semua nilai-nilai kebajikan dalam Al-Qur'an sebagai metode untuk 
kemanusiaan
Oleh karena itu, Allah SWT tidak menceritakan kepada kita kisah-kisah Al-Qur'an untuk hiburan, 
atau untuk menghabiskan waktu, atau untuk belajar sejarah; Tetapi marilah kita mengambil 
pelajaran dari pesan setiap utusan kepada umatnya yang kepadanya ia diutus untuk mengobati 
penyakitnya
Dan karena umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, akan 
menjadi zaman terakhir bagi manusia untuk bertemu manusia, dan akan ada semua kondisi dan 
penyakit di dunia ini, maka mereka harus belajar pelajaran itu; Karena pesan mereka mencakup 
seluruh waktu dan seluruh tempat
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, di sini mengatakan:
Dan Kami berikan kepada Musa Kitab itu, dan mereka berselisih tentangnya.
{[Hud: 110]
Kita tahu bahwa jika dua hal didahulukan daripada hati nurani yang menggunjing; Memang benar 
hati nurani kembali ke masing-masing dari mereka
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
dan tidak setuju tentang itu
{[Hud: 110]
Memang benar perbedaan itu ada pada masalah Musa, dan benar bahwa perbedaan itu ada pada 
masalah Kitab, dan perbedaan pada salah satunya menyebabkan perbedaan pada yang lain; Karena 
tidak ada pemisahan antara Musa as dan kitab yang diturunkan Allah kepadanya
Dengan demikian, dua hal bertemu: perintah risalah dalam Kitab, dan perintah Rasul dalam 
memilih; Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menjadikan keduanya dua hal, 
melainkan satu hal. Karena Nabi tidak lepas dari metodenya
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Kami memberi Musa buku itu
{[Hud: 110]
Hal-hal yang berkaitan dengan mengerjakan yang benar, Maha Suci-Nya, bagi Allah ada 
hakikatnya, bagi Allah ada sifat-sifat, dan bagi Allah ada amal.
Dan Dia, Maha Suci Dia, berada di atas analogi apa pun dalam diri-Nya, dan Dia memiliki atribut, 
dan mereka tidak semua atribut. Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ada, dan Anda ada, tetapi 
keberadaan-Nya abadi, abadi, dan tidak berhenti ada, dan Anda hadir, bergantung, dan tidak ada.
Kami mengambil segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah SWT dalam konteks:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Jika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang suatu tindakan, maka ambillah setiap tindakan 
yang dikeluarkan oleh-Nya dengan kekuatan-Nya yang tak terbatas, Maha Suci Dia



Dan firman-Nya, Maha Suci Dia, ada di sini:}
Kami memberi Musa buku itu
{[Hud: 110]
Kami memahami darinya bahwa tindakan ini memerlukan kualitas, pengetahuan, penilaian, 
kemampuan, pengampunan, tirani, dan paksaan yang saling melengkapi.
Seorang penanya mungkin bertanya: Selama Musa, saw, diberikan kitab dan tidak setuju tentang hal 
itu, lalu mengapa dia tidak mengambil kebenaran, Maha Suci-Nya, dari kaum Musa seperti Dia 
mengambil kaum Nuh. , atau kaum Aad, atau kaum Tsamud, atau kaum lainnya yang Allah siksa 
dengan siksaan? Dan kami katakan: Mereka tidak luput dari azab Allah dengan kemampuan 
mereka; Sebaliknya, karena Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menunda siksaan mereka, dan itu 
adalah Hari Pembalasan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
Dan seandainya bukan karena suatu kalimat yang mendahului dari Tuhanmu, pastilah telah 
diputuskan di antara mereka.
{[Hud: 110]
Dengan demikian, aturan kebenaran adalah aturan yang menentukan, seperti yang diadili atas 
negara-negara sebelumnya yang misi utusan mereka adalah untuk berkomunikasi, dan misi utusan 
mereka bukan untuk berperang untuk menegakkan panggilan atau menegakkan hak; Jadi surgalah 
yang campur tangan dalam masalah terakhir
Namun hal tersebut berbeda dalam risalah Nabi Musa as, karena sebelumnya telah difirmankan oleh 
Allah SWT untuk menunda penghitungan sampai hari kiamat.
Kemudian Allah SWT berfirman di sini:}
Dan mereka curiga akan hal itu
{[Hud: 110]
Seolah-olah mereka dalam keraguan tentang Hari Kiamat, dan dalam keraguan tentang hisab, 
sebagaimana Allah SWT berfirman di awal ayat tentang perbedaan kitab dan Musa as.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan semua itu Tuhanmu tidak akan membalas perbuatan mereka.
{(/1570) Dan untuk semua yang Tuhanmu akan memenuhi bagi mereka untuk perbuatan mereka, 
pasti, dengan apa yang mereka lakukan, Dia diberitahu.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan: Jangan berpikir bahwa menunda hukuman hari 
kiamat berarti melarikan diri dari hukuman, melainkan masing-masing akan diberi balasan atas 
perbuatannya. Dengan pahala bagi yang taat, dan dengan siksa bagi yang durhaka, maka perintah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala pasti datang.
Berikut adalah jeda gaya teks Al-Qur'an, sehingga mereka yang tidak memahami bahasa Arab 
sebagai fakultas, seperti yang dipahami orang Arab kuno, dapat memahaminya.
Kita tahu bahwa orang Arab kuno tidak duduk dengan seorang guru, tetapi dia mengerti bahasanya 
dan mengucapkannya dengan benar; Karena dia berasal dari negara yang dimangsa oleh kinerja 
grafis yang halus, halus, dan luar biasa
Bahasa - seperti yang kita ketahui - bukanlah jenis kelamin, atau darah, melainkan fenomena sosial. 
Masyarakat tempat anak tumbuh menentukan bahasanya. Karena bahasa adalah apa yang lidah 
katakan sesuai dengan apa yang didengar telinga
Mayoritas lingkungan Arab di zaman kuno adalah lingkungan terpencil, dan siapa pun yang tumbuh 
di dalamnya berbicara bahasa yang tepat
Adapun orang Arab yang tinggal di kota metropolitan seperti Mekkah, dan Mekah - dengan 
perawakannya - terbiasa menerima banyak orang asing; Oleh karena itu, penduduk Mekah akan 



membawa bayi yang baru lahir ke sana untuk membawanya ke padang pasir; Agar dia hanya 
mendengar bahasa Arab yang fasih, dan agar dia tidak membutuhkan seseorang untuk 
mengendalikan lidahnya pada bahasa Arab murni
Mari kita mendekati masalah ini, dan melihat bahwa ada dua bahasa dalam kehidupan kita 
sekarang: bahasa yang kita pelajari di rumah dan jalan-jalan dan berkomunikasi dengannya, yang 
disebut "bahasa daerah", dan bahasa lain yang kita pelajari di sekolah. , yang merupakan bahasa 
halus yang dicirikan oleh kefasihan dan akurasi.
Orang-orang Mekah biasa mengirim anak-anak mereka ke padang pasir untuk mendapatkan izin 
kefasihan, dan bahasa yang fasih adalah "bahasa sehari-hari" di padang pasir, dan anak di padang 
pasir tidak membutuhkan guru untuk mempelajarinya; Karena telinganya hanya mendengar 
kefasihan
Dan ini adalah bahasa di mana manusia pada waktu itu unggul sebagai seorang ratu, dan itu berbeda 
dari bahasa yang kita peroleh sekarang dan perbaiki di sekolah kita, dan ini adalah bahasa yang 
hampir dibuat, jadi bagaimana dengan mereka yang melakukannya? tidak belajar bahasa Arab 
sebelumnya dari para Orientalis, dan mereka mempelajari bahasa itu dengan panjang lebar
Dan orang-orang ini tidak memiliki kemurnian bahasa, jadi mereka mencoba untuk mencemarkan 
nama baik Al-Qur'an, dan beberapa idiot mereka mengklaim bahwa ada melodi dalam Al-Qur'an. 
Al-Qur'an adalah melodi, bahkan jika mereka mengambil melodi di Al-Qur'an pada saat 
diturunkannya; untuk mengumumkan melodi ini; Karena Al-Qur'an diturunkan dengan bahasa yang 
fasih kepada bangsa yang fasih, fasih dalam pembuatan ucapannya.
Dan untuk beberapa alasan, Allah, Kemuliaan bagi-Nya, menjaga keteguhan orang-orang Quraisy 
dan orang-orang Arab pada ketidakpercayaan mereka untuk sementara waktu, dan jika ada di antara 
mereka yang menemukan melodi dalam Al-Qur'an, dia akan mengumumkannya. .
Dan yang demikian itu agar tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa mereka telah beriman 
dan mereka menutupi Al-Qur'an dengan kesalahan-kesalahan di dalamnya
Jika salah satu dari mereka memiliki mumhim, kekafirannya tidak akan menghalanginya untuk 
menjelaskan. Bisakah orientalis yang hidup di abad kedua puluh ini menemukan melodi dalam Al-
Qur'an, ketika mereka tidak memiliki landasan bahasa sebagai fakultas, melainkan mempelajarinya 
dengan kerajinan, dan keahlian tidak peka terhadap rasa?
Contohnya adalah: kurangnya pemahaman mereka tentang rahasia bahasa dalam ayat yang kita 
bicarakan tentang pikiran kita, untuk kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan bahwasanya Tuhanmu memberi balasan atas perbuatan mereka, Dia Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.
{[Hud: 111]
Artinya, setiap orang yang beriman atau yang berdusta, mendapat hukuman mati, karena yang taat 
diberi pahala. Karena orang yang tidak patuh adalah hukumannya
Dan kata "memang" - seperti yang kita ketahui - dalam bahasa "surat penegasan" berbeda dengan 
mereka yang menyangkal apa yang datang setelahnya.
Penolakan - seperti yang kita tahu - adalah tahapan. Jika Anda ingin memberi tahu seseorang 
sesuatu yang dia tidak tahu, Anda mengatakan kepadanya, misalnya: "Anu mengunjungi saya 
kemarin."
Jadi berita itu bertepatan dengan pikiran kosong pendengar, dan jika dia berkata kepada Anda: 
"Tetapi si fulan berada di tempat lain kemarin," maka Anda mengatakan kepadanya: "Si fulan 
mengunjungi saya kemarin."
Dan ketika pendengar menjawab Anda: "Tapi saya bertemu Anu yang Anda bicarakan kemarin di 
Anu."



Dan di sini Anda dapat mengkonfirmasi ucapan Anda: “Demi Allah, fulan mengunjungi saya 
kemarin.”
Jadi: Anda datang dengan penegasan sesuai dengan tingkat penolakan
Dan ketika kebenaran, Maha Suci-Nya, menunda siksaan beberapa orang di dunia ini, seorang yang 
lengah mungkin berkata: Mungkin Allah tidak lagi menyiksa siapa pun.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, menegaskan bahwa akan datang hisab, baik bagi 
orang yang taat maupun yang beriman, dan bagi orang yang berdusta. Dia berkata, Maha Suci Dia:}
Dan semua itu Tuhanmu tidak akan membalas perbuatan mereka.
{[Hud: 111]
Dan mereka yang bahasanya tidak benar sebagai seorang ratu, seperti para orientalis, dan mereka 
menganggapnya sebagai industri, berhenti di ayat ini dan berkata: Mengapa dia membawa maksud 
dalam kata “tidak”? Dan mereka tidak tahu bahwa tanween mengeluarkan sebuah kalimat, jadi 
ketika Anda mendengar atau membaca tanween, ketahuilah bahwa itu menggantikan sebuah 
kalimat, seperti pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan jika bukan karena telah mencapai tenggorokan * dan Anda kemudian melihat}
[Insiden: 83-84]
Dan “Tidak” dalam ayat yang sedang kita diskusikan, diringkas bahwa baik orang mukmin yang 
taat maupun orang kafir yang ingkar akan diberi pahala atau hukuman.
Adapun firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Kapan
{Dalam ayat yang sama, kita tahu bahwa "kapan" digunakan dalam bahasa dalam arti "waktu" dan 
"waktu" seperti pepatah kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan ketika Musa datang ke waktu yang kami tentukan, dan Tuhannya berbicara kepadanya}
[Al-A'raf: 143]
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan ketika saya memisahkan kafilah, ayah mereka berkata: Saya bisa merasakan angin Yusuf.}
[Yusuf: 94]
Artinya, ketika kafilah itu berpisah dan meninggalkan Mesir, ayah mereka berkata:
{Saya merasakan angin Yusuf}
[Yusuf: 94]
Dan “mengapa” juga datang untuk meniadakan, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Orang Badui berkata: "Kami percaya." Katakanlah, “Kamu tidak beriman”, tetapi katakanlah, 
“Kami telah menerima”. Dan ketika iman memasuki hatimu.
[kamar: 14]
Artinya: bahwa iman belum masuk ke dalam hati mereka, dan kata "mengapa" membawa izin 
bahwa iman akan masuk ke dalam hati mereka setelah itu
Dan ketika kata "mengapa" digunakan dalam negasi, itu adalah "huruf" seperti kata "mengapa," 
tetapi berbeda dari "mengapa" karena "mengapa" adalah tindakan afirmatif dalam present tense, dan 
negasinya tidak terkait dengan jam bicara, melainkan ke masa lalu, dan situasinya dapat berubah.
Adapun "apa" penyangkalannya berhubungan dengan waktu berbicara, dan mengandung tanda 
bahwa apa yang Anda ingkari akan terjadi.
Dengan demikian, kami memahami bahwa ucapan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan bahwasanya Tuhanmu memberi balasan atas perbuatan mereka, Dia Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.
{[Hud: 111]
Artinya: baik yang taat maupun yang durhaka akan dipertanggungjawabkan sepenuhnya dan dibalas 



dengan pahala atau siksa, ketika datang waktu kematiannya, yaitu Hari Kebangkitan.
Kata "mengapa" datang untuk menyampaikan gagasan hukuman yang akan datang di dunia ini, dan 
Allah SWT berkehendak untuk menunda hukuman bagi orang-orang kafir ke akhirat, dan surat yang 
paling tepat untuk mengungkapkan itu adalah "mengapa"
saat kamu membaca}
untuk memenuhinya
{Anda menemukan Al-Lam, dan dia adalah ibu dari sumpah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
akan membayar mereka akun mereka, baik sebagai hadiah atau sebagai hukuman.
Dan Allah, Maha Suci-Nya, Maha Mengetahui apa yang dikerjakan para hamba. Dia, Maha Suci 
Dia, mengetahui tindakan seorang hamba sebelum terjadi, tetapi ketika itu terjadi, mereka tidak 
dapat dilupakan atau diabaikan. Karena yang mengajarkannya adalah “ahli” yang memiliki ilmu 
yang tepat, dan ahli berbeda dengan ulama yang mungkin mengetahui umum, tetapi ahli adalah 
orang yang terlatih dalam spesialisasi.
Itulah sebabnya kata-kata “lembut dan ahli” sering muncul bersamaan; Karena yang ahli adalah 
yang mengetahui letak suatu benda, dan yang lemah lembut adalah yang mengetahui bagaimana 
cara mencapai letak benda tersebut.
Contohnya adalah: Anda mungkin tahu di mana seorang pria bersembunyi di gunung, misalnya. 
Pengetahuan dan pengalaman ini tidak cukup untuk menjangkau dan mengakses tempatnya. 
Sebaliknya, ini membutuhkan lebih dari itu, yaitu akurasi dan kebaikan.
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang dengan hadits ini atas otoritas Musa, saw, untuk 
menghibur Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, karena 
beberapa dari orang-orang kafir di pesan Muhammad, semoga Allah dan saw, mengatakan: Selama 
Allah membawa hukuman untuk memusnahkan orang-orang yang kafir kepada rasul-Nya, mengapa 
hukuman tidak datang kepada kita? Untuk alasan ini datang apa yang memberitahu orang-orang ini 
bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, pasti akan menimpakan hukuman pada orang-orang kafir, jadi 
berhati-hatilah agar mereka menipu Anda - ya Rasulullah - tentang sesuatu, atau tawar-menawar 
dengan Anda tentang sesuatu, seperti yang mereka katakan : Kami menyembah Allahmu setahun, 
dan menyembah tuhan-tuhan kami setahun
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memotong masalah ini dengan mengungkapkan:
{Katakanlah, hai orang-orang kafir * aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga 
tidak menyembah apa yang aku sembah * dan aku tidak menyembah selama-lamanya.}
[Orang-orang Kafir: 1-4]
Dan inilah pemutusan hubungan yang utuh dalam hal yang tidak dapat diganggu gugat, yaitu ibadah
Kita tahu bahwa ibadah adalah masalah hati, dan tidak dapat dikompromikan, dan memutuskan 
hubungan dalam masalah seperti itu adalah wajib. Karena tidak bisa dinegosiasikan; Itu bukan 
hubungan keadaan politik, melainkan perintah ilahi, diatur oleh Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya 
saja.
Dan Allah SWT berfirman:
{Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga tidak menyembah apa yang aku 
sembah * dan aku tidak menyembah apa yang kamu sembah}
[Orang-orang Kafir: 2-4]
Pepatah mulia ini membuat mereka yang mendengar dan membacanya merasa bahwa mereka akan 
terus menyembah selain Allah, dan bahwa Muhammad akan terus menyembah Allah, dan bahwa 
kata “Allah” akan menang; Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, datang setelah Surat "Orang-orang 
Kafir" oleh Yang Maha Kuasa mengatakan:
{Ketika kemenangan Allah dan penaklukan datang * dan Anda melihat orang-orang masuk agama 



Allah secara berbondong-bondong * maka bertasbih dengan memuji Tuhanmu}
[Kemenangan: 1-3]
Di sini, Allah SWT berfirman:
tegak seperti yang diperintahkan
{(/1571) Maka jadilah lurus seperti yang diperintahkan kepadamu, dan barang siapa yang bertaubat 
denganmu dan tidak melanggar dirimu sendiri, karena apa yang kamu lakukan adalah berwawasan. 
(112) Karena pemisahan antara dua yang berlawanan, atau antara dua yang berlawanan, terkadang 
lebih halus dari sehelai rambut
Sebagai contoh: ketika Anda melihat bayangan dan cahaya, kadang-kadang bayangan naik di atas 
cahaya, dan kadang-kadang cahaya naik di atas bayangan, dan kita akan kesulitan menentukan 
pemisahan antara bayangan dan cahaya, tidak peduli seberapa tepat pengukurannya. .
Dengan demikian, memisahkan satu hal dari kebalikannya menjadi sulit, dan karena itu integritas 
sangat sulit
Dan pada saat ayat ini diturunkan, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, berkata: "Hud dan saudara perempuannya memfitnah saya."
Jika bukan karena Allah SWT berfirman dalam Kitab Mulia-Nya:
{Jadi takutlah kepada Allah sebanyak yang Anda bisa}
[Taghabun: 16]
Jika bukan karena turunnya ayat ini, kaum muslimin pasti sudah sangat lelah, dan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengungkapkan perkataan ini setelah Dia berfirman:
{Takutlah kepada Allah sebagaimana kamu seharusnya takut kepada-Nya}
[Al Imran: 102]
Dia menghubungkan bahwa untuk para sahabat Rasulullah, semoga Allah salat dan saw, keluarga 
dan para sahabatnya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan apa yang diringankan oleh 
itu untuk umat Muhammad, semoga Allah Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya, dengan mengatakan, Maha Suci Dia:
{Jadi takutlah kepada Allah sebanyak yang Anda bisa}
[Taghabun: 16]
Jadi, perintah untuk tegak adalah soal melaksanakan dengan benar apa yang diwajibkan Allah, 
perintah dan larangan, sehingga kita tidak cenderung satu sisi tanpa yang lain.
Jadi, integritas membutuhkan kewaspadaan penuh dan bukan kecerobohan
Allah SWT berfirman:
{Jadi lurus, seperti Anda telah diperintahkan, dan siapa pun yang bertobat dengan Anda}
[Hud: 112]
Ini adalah pernyataan bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
jangan putus asa dari kedudukan orang-orang Quraisy sebelum panggilannya, semoga doa dan 
kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para pendampingnya. Karena mereka akan jatuh hari demi 
hari
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jangan tertipu, karena apa yang Anda lakukan, Dia melihat.}
[Hud: 112]
Artinya tidak melewati batas, karena tirani adalah melewati batas
Dengan demikian kita tahu bahwa iman telah menetapkan batas untuk segala sesuatu, kecuali 
bahwa batas perintah bukanlah batas larangan; Yang benar, Maha Suci Dia, adalah bahwa jika Dia 
memerintahkan Anda untuk melakukan sesuatu, Dia meminta Anda untuk mematuhinya dan tidak 
melanggarnya.



Allah SWT berfirman:
{Inilah batasan-batasan Allah, maka janganlah kamu melampauinya.}
[Al-Baqarah: 229]
Ini adalah firman tentang perintah, adapun larangan, Allah SWT berfirman:
{Ini adalah batas-batas Allah, jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187]
Artinya: untuk menjauh darinya sepenuhnya
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
“Barang siapa yang ragu-ragu, maka jatuh ke dalam yang haram, seperti penggembala yang sedang 
merumput di sekitar demam, akan merumput di dalamnya, kecuali bahwa setiap raja demam, 
kecuali Allah melindungi larangannya.”
Dan ketika Allah SWT melarang kita mendekati sesuatu, ini adalah integritas kehati-hatian, dan 
memungkinkan Anda untuk masuk ke dalam larangan apa yang tidak termasuk di dalamnya, 
misalnya ketika alkohol dilarang, datang perintah untuk menghindarinya, yaitu : menjauhi segala 
sesuatu yang berhubungan dengan miras agar kaum muslimin dan miras tidak bertemu di suatu 
tempat
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, telah membuat kebenaran dalam hal ketaatan, dan Dia, Maha Suci-
Nya, berfirman:
{Dan berikan haknya pada hari panennya, dan jangan berlebihan.}
[Ternak: 141]
pemborosan dilarang di sini; Semoga Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, melindungi kita dari saat 
ketika kita mengingat kelimpahan dari apa yang kita panen, tetapi kita tidak menemukan apa yang 
harus kita jalani.
Jadi, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, melindungi kita dari situasi ini
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Marilah mendekat dan mendekat, dan ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun di antara kalian 
yang akan masuk surga karena amalnya, dan bahwa amalan yang paling dicintai adalah yang paling 
tahan lama di sisi Allah, meskipun kecil.” Karena agama itu kuat dan kokoh, dan “Tidak ada yang 
mempersulit agama kecuali dia akan mengalahkannya.”
Demikianlah kami menemukan kebenaran, Maha Suci-Nya, dan kami menemukan Rasul-Nya, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, lebih mengetahui tentang 
kami, dan Allah tidak ingin kami tidak menjadi tirani dalam hal larangan saja, tetapi juga dalam hal 
apa yang diperbolehkan.
Contohnya adalah: bahwa seseorang berkomitmen pada dirinya sendiri untuk dua puluh rakaat 
setiap malam, dan dia berkomitmen untuk itu sebagai sumpah kepada Allah SWT dalam satu jam 
kemurnian, tetapi ketika dia mulai mengamalkan takdir itu, dia menemukan kesulitannya. , dan 
jiwanya membencinya.
Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan kita untuk bersikap lurus dan tidak zalim. Integritas 
dalam mendefinisikan apa yang diperintahkan dan dilarang; Oleh karena itu, kehati-hatian dalam 
hal ibadah lebih luas bagi mereka yang mencari integritas
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Yang halal 
itu jelas, dan yang haram sudah jelas, dan di antara keduanya ada hal-hal yang rancu yang banyak 
orang tidak mengetahuinya.
Oleh karena itu, Azza wa Jalla berpesan kepada kita agar berhati-hati sekali dengan menambahkan, 
dan berhati-hati di waktu lain dengan mengurangi, sehingga ketika Anda shalat di luar Masjidil 
Haram, cukuplah Anda menghadap ke Ka'bah. Al-Hataym, yang merupakan bagian dari Ka'bah, 



tetapi pengeluaran mereka selama hari-hari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dipotong pendek. Mereka tidak membangunnya
Oleh karena itu, Anda mengalihkan pandangan Anda ke gedung tinggi yang terputus dari tumitnya, 
dan ini adalah pencegahan terhadap kekurangan
Adapun kehati-hatian ekstra, misalnya: itu adalah khilafah, dan orang-orang mungkin berkerumun 
di sekitar Ka'bah, dan keadaan Anda tidak memungkinkan kecuali untuk khitan di sekitar masjid.
Dan demikianlah panjang zikir bagimu, tetapi itu adalah tawaf tambahan, maka ketika shalat, 
pencegahannya adalah dengan mengurangi, tetapi ketika melakukan tawaf, pencegahannya adalah 
dengan menambahkan.
Jadi, kami menemukan tindakan pencegahan yang menentukan arti integritas
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:}
Melihat adalah apa yang kamu lakukan
{[Hud: 112]
Dalam ayat sebelumnya, Allah SWT berfirman:
{Dia ahli dalam apa yang mereka lakukan}
[HUD: 111]
Kami mempelajari pengertian ahlinya, tetapi yang dimaksud dengan pengertian di sini adalah 
bahwa Dia Maha Mengetahui gerak ibadah; Karena gerakan ibadah terlihat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu condong kepada orang-orang yang zalim, padahal itu menyentuh kamu
{/ (1572) tidak condong kepada orang-orang yang menganiaya api Vthompskm dan apa yang Anda 
tanpa Allah, dan orang tua tidak akan membantu (113) dan orang-orang kafir seperti yang kami 
telah menawarkan kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia untuk 
menyembah tuhan mereka tahun dan ibadah adalah tahun Allah, tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah dipotong dan dipisahkan dalam hal ini
Di sinilah konfirmasi hal ini; Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah condong kepada orang yang berbuat salah}
[HUD: 113]
Rukoun adalah kecenderungan, keheningan, kasih sayang dan belas kasihan, dan jika Anda acuh tak 
acuh terhadap penindas; Anda masuk ke dalam dirinya sendiri bahwa kekuatannya penting untuk 
panggilan Anda
Dan berpuas diri juga berarti: kesopanan, dan membantu penindas ini dalam kesalahannya, dan 
untuk menghiasi orang-orang apa yang telah dilakukan orang yang zalim ini.
Momok dunia adalah ketidakpedulian terhadap para penindas; Karena mengandalkan mereka hanya 
mendorong mereka untuk bertahan dalam ketidakadilan, dan menjadi merajalela di dalamnya
Tingkat ketergantungan terendah pada penindas adalah bahwa itu tidak mencegahnya menindas 
orang lain, dan tingkat ketergantungan tertinggi pada penindas adalah bahwa Anda menghiasi 
penindasan ini untuknya. Dan untuk menghiasi orang-orang ketidakadilan ini
Dan jika Anda memperkirakan situasi ketidakadilan di seluruh dunia, Anda akan menemukan 
bahwa momok masyarakat manusia muncul dari ketergantungan pada penindas; Tetapi ketika Anda 
berpaling dari penindas, dan Anda dan orang-orang yang bersama Anda menyela dia; Dia akan 
berpikir bahwa Anda hanya berpaling darinya karena Anda percaya diri di sudut kuat lainnya; dia 
mengguncang dirinya sendiri; Menghitung kekuatan di mana dia beristirahat; Dalam melemahnya 
pengaruhnya ini; Dan dalam hal ini adalah isolasi dan pencegahannya; Semoga dia bertobat dari 
kesalahannya
Dan beristirahat dengan penindas hanya membuat seseorang rentan untuk disentuh oleh api, 



sebanyak efek dari kelambanan ini. Karena Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu condong kepada orang-orang yang zalim, nanti kamu ditimpa api neraka, dan 
kamu tidak mempunyai wali selain Allah, kemudian kamu tidak mendengarkan}
[HUD: 113]
Ketika Anda condong ke penindas, Anda jatuh ke dalam permusuhan dengan pendekatan Allah; 
Allah akan meninggalkan Anda, dan tidak ada yang akan membantu Anda; Karena tidak ada wali 
atau penolong selain Allah SWT
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan dirikan shalat di kedua ujung hari}
(/1573) Dan dirikanlah shalat pada kedua ujung siang dan menjelang malam. Sesungguhnya 
perbuatan baik menghapus perbuatan buruk. Yaitu dengan mengingat dua hal. (114) Allah SWT 
mengarahkannya kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya dan 
keluarga dan para sahabatnya
Kami mencatat dalam ayat-ayat dari Surat Hud bahwa mereka membawa perintah dan larangan; 
selalu perintah yang baik; Selalu melarang kejahatan
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
{Jadi lurus, seperti Anda telah diperintahkan, dan siapa pun yang bertobat dengan Anda}
[Hud: 112]
Kemudian dia mengarahkan larangan itu kepada seluruh bangsa:
{Dan jangan melanggar.}
[Hud: 112]
Dia tidak mengatakan: "Jadi lurus dan jangan sombong," karena perintah untuk berbuat baik datang 
kepada Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dan bangsanya bersamanya. Dalam 
mengharamkan munkar, pidato ditujukan kepada umat, dan ini menegaskan derajat tinggi Nabi, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya.
Dan kita melihat hal yang sama ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengarahkan hadits kepada 
umat Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia berkata, Maha Suci 
Dia:
{Dan janganlah condong kepada orang yang berbuat salah}
[HUD: 113]
Dia tidak mengatakan: "Jangan condong kepada orang-orang yang menganiaya."
Dan di sini dalam ayat yang akan kita diskusikan dengan pikiran kita, kebenaran, Maha Suci-Nya, 
mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, dan umatnya:
{Dan mendirikan shalat}
[Hud: 114]
Iqamah artinya: melaksanakan kewajiban dengan sempurna, seperti mendirikan bangunan; Dan 
untuk membuatnya sesuai dengan tujuan yang diperlukan
Dan dikatakan: "Dia mendirikan sesuatu" yaitu: Dia membuatnya berdasarkan materi yang 
dengannya ia melakukan tugasnya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan dirikan shalat di kedua ujung hari}
[Hud: 114]
yaitu ujungnya di satu sisi, dan ujungnya di sisi lain; Karena akhir dari suatu hal adalah akhirnya
Ujung kedua ujung ditentukan dari area tengah benda. Bagian tengah adalah pemisah antara kedua 
ujungnya; Apa yang ada di sebelah kanan tengah dianggap sebagai pesta; Apa yang ada di sebelah 
kiri tengah adalah pihak lain; Dan setiap bagian setelah tengah adalah tip



Biasanya, tengahnya persis titik tengah, dan apa yang ada di sebelah kanannya dibagi menjadi 
sepuluh bagian, dan apa yang di sebelah kirinya dibagi menjadi sepuluh bagian lainnya, dan setiap 
pembagian antara bagian-bagian yang ada di sebelah kanan dan kiri itu. yang di sebelah kiri 
dianggap pesta.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan dirikan shalat di kedua ujung hari}
[Hud: 114]
Perlu Anda ketahui bahwa siang hari bersama kami, tetapi kami mengenalinya sejak awal fajar yang 
sebenarnya, dan ini adalah bagian pertama di mana kami melakukan shalat Subuh, kemudian siang 
datang; Jika tengah hari jatuh sebelum meridian, kami akan menghitungnya dari wilayah sebelum 
tengah, dan jika setelah meridian, kami akan menghitungnya dari wilayah setelah tengah.
Dan di sore hari ada sore, yang merupakan pesta lain
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan mendekati malam}
[Hud: 114]
Hal ini mengharuskan kita untuk memahami bahwa kata
{mendekati}
bersifat jamak; Zilfa, yang diambil dari: Zilfa, jika dia mendekatinya
Bentuk jamaknya setidaknya tiga; Kita tahu bahwa pada malam hari kita memiliki shalat Maghrib 
dan shalat Isya, dan itulah sebabnya kami menemukan Imam Abu Hanifah menganggap wajibnya 
Witir. Beliau bersabda: Sholat magrib itu wajib, dan salat witir itu wajib. Ada perbedaan antara 
kewajiban dan kewajiban
Tepat setelah itu, Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114]
Tafsir ini menempatkan shalat di atas amal baik, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan hal ini dengan mengatakan: “Shalat lima waktu dan 
shalat Jumat hingga Jumat adalah penghapus dosa. ada di antara mereka selama dosa-dosa besar 
tidak disembunyikan.”
Para ulama berselisih tentang arti perbuatan buruk dan perbuatan baik, dan sebagian dari mereka 
berkata: Suatu perbuatan baik adalah apa yang Allah, Maha Suci-Nya, membalas perbuatannya, dan 
kejahatan adalah apa yang Allah telah membuat hukuman. perbuatannya.
Perbuatan baik pertama dalam iman adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan 
perbuatan baik ini menghilangkan kekufuran. Karena perbuatan baik lebih banyak daripada 
buruknya
Itulah sebabnya beberapa ulama mengatakan: Seorang Muslim yang melakukan dosa atau dosa 
besar, tidak akan tinggal di neraka; Karena jika kebaikan iman menghilangkan keburukan kekafiran, 
maka bukankah itu menghilangkan apa yang kurang dari kekufuran?
Dengan demikian, hukuman bagi seorang Muslim berkurang, dan dia menerima hukumannya dari 
neraka, tetapi dia tidak tinggal di dalamnya selamanya. Karena kita tidak bisa menyamakan orang 
yang beriman kepada Allah dan orang yang tidak beriman kepada Allah
Iman kepada Allah adalah amal kebaikan yang paling besar, dan amal baik ini menghilangkan 
kekafiran, dan lebih tepat melampaui kekafiran.
Sebagian ulama bertanya: Apakah perbuatan baik yang wajib itu menghilangkan perbuatan buruk? 
Dan sebagian dari mereka menjawab: Ada hadits-hadits shahih yang diriwayatkan dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya tentang amal-amal selain yang wajib. 



Bukankah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Puasa pada hari Arafah adalah karena puasa pada hari Arafah menghapus dosa."
Bukankah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda, 
“Orang yang menerima nikmat Allah dengan mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan kepadaku tanpa kekuatan dan kekuatanku, dan segala puji bagi Allah yang 
mendandaniku tanpa kekuatan dan kekuatanku.”
Pepatah ini menghapus perbuatan buruk
Bukankah dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya berkata, “Jika Anda 
mengatakan: Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Maha 
Besar, dan tidak ada kekuatan atau kekuatan kecuali dengan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar,” maka perkataan ini merupakan pendamaian? Jadi, perbuatan baik itu mutlak, apakah itu 
wajib atau tidak, dan menghilangkan perbuatan buruk
Perbuatan jahat adalah perbuatan yang diancam oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala
Sebagian ulama juga bertanya: Kejelekan adalah perbuatan, dan jika suatu perbuatan terjadi, itu 
diangkat dan dicatat, lalu bagaimana suatu perbuatan baik dapat menghapusnya? Dan mereka 
menjawab: Penghapusan yang buruk adalah melalui orang yang menghafal pekerjaan dan 
menuliskannya untuk Anda, sehingga Allah menghapusnya dari buku perbuatan buruk Anda, atau 
bahwa Allah SWT mengampuni Anda; Dia tidak menghukum Anda untuk itu, atau pekerjaan itu 
sendiri dan itu tidak datang, dan apa yang terjadi tidak muncul; atau Allah menjaganya jika jatuh; 
Karena Dia, Maha Suci Dia, yang mengatakan:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang waspada.}
[T: 18]
Mahakuasa berkata:
{Dan bahwa Anda harus menjaga * martabat para penulis}
[sarapan: 10-11]
Dengan demikian, yang buruk akan dihapus, baik itu dihapus dari buku, atau tetap dalam buku, dan 
Allah SWT menghapus hukumannya dengan pengampunan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang menghindari dosa besar dan maksiat, kecuali dosa-dosa kecil. Sesungguhnya 
Tuhanmu maha luas ampunannya.}
[Bintang: 32]
Menghindari dosa besar tidak mencegah terjadinya dosa kecil
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya shalat itu melarang kemaksiatan dan kemaksiatan.}
[laba-laba: 45]
Dan ketika kita melihat waktu sholat, kita menemukan bahwa itu adalah lima waktu. Barang siapa 
yang hatinya terikat pada shalat, maka hatinya terisi sepanjang waktu geraknya dengan mendirikan 
shalat, kemudian masuk waktu malam, dan setiap orang yang melakukan dosa akan menyibukkan 
pikirannya dengan itu untuk sementara waktu, dan jika tidak ada waktu untuk sholat, dia akan 
merasa tersesat. Ketika waktu salat tiba, hatinya kembali kepada Allah SWT memohon ampunan
Dan jika dosa itu terjadi darinya satu kali, itu tidak mungkin terjadi lagi, atau doa melarang 
kemaksiatan dan kemunkaran pada saat persiapan untuk itu. Dia menyayangi manusia pada waktu 
wudhu, waktu shalatnya, dan waktu selesai shalatnya.
Banyak amal baik yang menghapus amal buruk, dan seorang muslim harus sibuk memperbanyak 
amal baik, dan tidak sibuk menghapus keburukan. Karena satu kebaikan ada di sehelai rambut, dan 
Allah SWT akan melipatgandakannya, dan adapun keburukannya ditulis satu.



Dan Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia ini dengan mengatakan:}
Ini adalah peringatan bagi yang mengingat
{[Hud: 114]
Artinya: Berdirinya salat di dua ujung siang dan menjelang malam adalah amalan baik yang 
menghilangkan kejelekan. Ini adalah peringatan dan peringatan kepada jiwa tentang sesuatu yang 
diabaikan, yaitu: hal ini ada sebelumnya, tetapi kelalaian datang untuk membuat Anda 
melupakannya. Karena penderitaan manusia adalah bahwa hal-hal yang melewatinya dari 
kemunafikan dan persepsi, berturut-turut, dan hal-hal yang menjadi fokus perasaan menjadi 
pinggiran perasaan, sehingga orang tersebut mengabaikan apa yang telah terjadi di pinggiran. 
perasaan, dan makna baru harus datang untuk mengingatkannya tentang apa yang tidak ada di batas 
perasaan.
Sebagai contoh: jika Anda melempar batu ke laut, maka batu ini akan mengendap di sekitar 
lingkaran air yang dibuat, dan lingkaran ini terus berlanjut hingga menghilang dari pandangan 
manusia, dan buktinya adalah Anda mungkin mengingat peristiwa yang melewati Anda dua puluh 
tahun atau lebih, peristiwa-peristiwa ini hadir di Catatan Kaki untuk perasaan, lalu datang kepada 
Anda apa yang mengingatkan Anda tentang itu
Otak itu seperti mesin fotografi, kadang menangkap sekali, kadang dua kali, atau lebih, dan 
menangkap pertama kali hanya dilakukan karena otak pada saat itu sedang tidak ada pikiran.
Kami menemukan bahwa mereka yang kehilangan penglihatannya, Allah SWT menganugerahkan 
kepada mereka berkah lain, yaitu kemampuan mereka yang luar biasa untuk menghafal 
pengetahuan. Karena ketika orang buta mendengar pengetahuan, dia tidak disibukkan dengan 
pikiran visual yang mencuri perhatian fokus perasaan. Adapun orang yang awas, fokus perasaannya 
dapat mencuri apa yang lewat di depannya, maka dia mendengar pengetahuan lebih dari satu kali 
hingga pengetahuan itu bertemu dengan fokus perasaan yang kosong dan menetap di dalamnya.
Dan begitu juga ingatan; Karena itu menyebut apa yang ada di pinggiran perasaan ke fokus 
perasaan, jadi jika Anda mengalihkan perhatian dari ketaatan dan pergi ke ketidaktaatan, maka 
dzikir menunjukkan kepada Anda cakrawala tanggung jawab yang mengikuti kemaksiatan, yaitu 
hukuman.
Itulah sebabnya dikatakan: “Tidak ada kebaikan dalam kebaikan setelah itu neraka, dan tidak ada 
keburukan setelah kejahatan itu di surga.”
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
dan dirikanlah shalat di kedua ujung siang dan menjelang malam
{[Hud: 114]
Dan ketika Anda melihat rukun Islam, Anda akan menemukan bahwa Anda bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah sekali seumur hidup, dan rukun 
kedua, yaitu shalat, dan itu adalah pilar yang tidak pernah gagal. Allah SWT adalah milikmu di 
waktu yang tersisa untukmu, dan di dalamnya kamu berpuasa dari makanan dan minuman dan 
segala sesuatu yang membatalkan puasa, dan kamu sedang menuju pada saat shalat ke Rumah Suci
Dalam shalat, ibadah lainnya menjadi jelas, karena itu adalah salah satu dari lima rukun Islam
Oleh karena itu doa tidak pernah diabaikan; Karena jika tidak bisa sholat berdiri, terserah sholat 
duduk, dan jika tidak bisa bergerak maka boleh menggerakkan bulu mata saat sholat.
Jadi, Anda menemukan dalam doa semua rukun agama, dan karena pentingnya, kami menemukan 
bahwa itu tetap bersama manusia sampai napas terakhir dalam hidupnya, dan telah mengambil 
pentingnya dalam undang-undang sebanyak itu di tugas, dan semua biaya Islam telah datang 
melalui wahyu kecuali doa, itu datang langsung dari Allah SWT. Allah, Maha Suci-Nya, 
memanggil Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya untuk 



memaksanya sholat, yang merupakan salam untuk umat Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
Allah tercurah. dia, keluarganya dan para sahabatnya; Karena itu mengawali kedekatan Nabi 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa.
Untuk itu, Allah SWT menjadikan shalat fardhu berjamaah sebagai sarana mendekatkan ummat 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya semua. Jadi sisanya
Dikatakan bahwa Imam Ali - semoga Allah menghormatinya dan meridhoinya - berpaling kepada 
suatu kaum dan berkata kepada mereka: Ayat manakah dalam Kitab Allah yang lebih mengharap 
bagimu? Yaitu: Apakah ayat yang memberikan harapan, ketenangan dan kabar gembira bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, menerima kita, mengampuni kita dan mengasihani kita? Beberapa dari 
mereka berkata: Ini adalah perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni yang 
kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[Wanita: 116]
Imam Ali berkata: Itu bagus, bukan? Artinya: itu adalah ayat yang memenuhi apa yang dia minta, 
tetapi bukan ayat yang dia maksud.
Beberapa orang mengatakan bahwa itu adalah perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Dan siapa pun yang melakukan kejahatan atau kesalahan dirinya sendiri dan kemudian mencari 
pengampunan Allah akan menemukan Allah Pengampun, Maha Penyayang}
[Wanita: 110]
Imam Ali mengulangi: Ini adalah perbuatan baik, bukan itu
Beberapa orang berkata: Ini adalah perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Katakanlah: Hai hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, jangan 
putus asa dari rahmat Allah, karena Allah mengampuni dosa.}
[grup: 53]
Imam Ali berkata: Ini adalah perbuatan baik, bukan itu. Beberapa dari mereka berkata: Inilah yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang ketika mereka melakukan kemaksiatan atau kezaliman diri mereka, 
mengingat Allah, maka mintalah ampunan atas dosa-dosa mereka dan jangan diampuni.}
[Al Imran: 135]
Imam Ali berkata: Itu bagus, bukan itu
Dan orang-orang menjadi diam dan menahan diri, maka Imam Ali, semoga Allah menghormati 
wajahnya, berkata: Ada apa denganmu, Muslim? Seolah-olah dia bertanya kepada mereka: 
Mengapa kamu diam?
Dan mereka berkata: Tidak ada
Oleh karena itu, Imam Ali as menjadikan ketegangan sebagai landasan di mana ia akan membangun 
apa yang akan ia katakan kepada mereka: Dan leher mereka tegang, dan mereka lembut untuk 
didengar. Imam Ali berkata kepada mereka: Saya mendengar Rasulullah tercinta saya, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata:
Dan dirikanlah shalat di kedua ujung siang dan menjelang malam, karena perbuatan baik 
menghapus perbuatan buruk. Itu adalah kenang-kenangan itu.
{[Hud: 114]
Wahai Ali, jika salah seorang di antara kamu bangun dari wudhunya, dihapuskan dosa-dosanya dari 
anggota tubuhnya, maka jika dia menghadap Allah dengan wajah dan hatinya, dia tidak berbalik - 
yaitu: dia tidak berbalik - kecuali ketika Allah telah diampuni segala dosanya seperti pada hari 
ibunya melahirkan dia; Jika dia mengerjakan sesuatu di antara dua shalat, dia memilikinya, lalu ia 



menghitung shalat lima waktu sebagai satu, dan berkata antara pagi dan siang, antara siang dan 
sore, antara sore dan matahari terbenam, antara matahari terbenam dan makan malam, dan antara 
makan malam dan fajar, Kemudian beliau bersabda, Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya: “Hai Ali, shalat lima waktu bagi umatku adalah seperti sungai 
yang mengalir melalui pintu salah satu dari kalian, atau jika salah satu dari kalian menderita TBC 
pada tangannya. tubuhnya dan kemudian dimandikan di laut, apakah ada kotoran yang tertinggal di 
tubuhnya?
Oleh karena itu, jika kita melihat karya, kita akan menemukan bahwa setiap karya memiliki ruang 
lingkup dalam hidupnya, kecuali bidang doa, yang ruang lingkupnya adalah seluruh kehidupan 
seseorang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Bersabarlah, Allah tidak menyia-nyiakan pahala para dermawan
{(1574) Dan bersabarlah, karena Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat baik (115) 
Kata "sabar" datang untuk melayani semua operasi kebenaran
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Dan perintahkan keluarga Anda untuk berdoa dan bersabar dengan itu}
[Taha: 132]
Dan kesabaran itu ada dua jenis: kesabaran "untuk" dan kesabaran "untuk" dan dalam amal ketaatan 
ada kesabaran atas kesulitan ketaatan, seperti kesabaran Anda untuk bangun dari tidur untuk shalat 
Subuh, dan dalam menghindari dosa, itu adalah kesabaran dari keinginan.
Oleh karena itu, kita mengetahui bahwa kesabaran diperlukan untuk melepaskannya dalam dua hal: 
dalam kewajiban untuk taat, dan dalam larangan dari kemaksiatan.
Dan kita tahu bahwa surga telah jatuh ke dalam kesulitan. Maka bersabarlah atas kesulitan, dan api 
akan dikelilingi oleh keinginan. bersabarlah dengannya
Misalkan seseorang ingin makan daging, tetapi tidak memiliki harga untuk itu, maka dia bersabar 
dengan itu; Dan jangan berhutang
Itulah sebabnya petapa berkata: Tidak ada yang mahal, tetapi ada yang namanya murahnya jiwa.
Oleh karena itu kita menemukan beberapa orang yang mengatakan: Jika sesuatu menjadi mahal 
bagi saya, saya tinggalkan, dan itu akan menjadi yang termurah jika menjadi mahal.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan bersabarlah dengan apapun yang menimpamu}
[Lukman: 17]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Sabar, Allah tidak menyia-nyiakan pahala dermawan}
[HUD: 115]
Dan mereka itulah orang-orang yang memasukkan dirinya ke dalam maqam, yaitu salah seorang di 
antara mereka melakukan sesuatu yang diperintahkan Allah di atas apa yang telah Allah bagi, 
seperti shalat, puasa, zakat, atau haji ke Baitullah. Allah; Karena ibadah bukanlah anjuran dari 
seorang penyembah kepada berhala, melainkan berhalalah yang menentukan apa yang 
mendekatkanmu kepada-Nya
Dan cobalah untuk tidak memasuki maqam amal sebagai sumpah; Karena mungkin sulit bagi Anda 
untuk melakukan apa yang telah Anda ikrarkan, dan menyediakan waktu untuk memilih dan 
sukarela di tangan Anda. Sehingga Anda tidak masuk ke dalam kasih sayang Allah SWT dan 
kemudian berpaling darinya, seolah-olah Anda - Allah melarang - telah mengalami kasih sayang 
Allah SWT, dan tidak menganggapnya layak untuk itu, dan dalam hal ini Anda adalah kezaliman
Dan jika Anda melihat bersinar dan banjir pada orang yang memasuki stasiun kebajikan, jangan 



menyangkalnya, jika tidak saya akan sama antara orang yang berdiri untuk apa yang dipaksakan 
padanya, dan orang yang melebihi apa yang dipaksakan. dia dari jenis yang telah Allah tetapkan
Dan coba itu dalam diri Anda, dan patuhi perintah Allah untuk menghormati waktu sholat, dan 
sholat subuh di masjid, kemudian pastikan Anda menguasai pekerjaan Anda, dan ketika zuhur tiba, 
pergi sholat di masjid. , dan cobalah untuk meningkatkan rakaat sunnah, dan Anda akan 
menemukan bahwa intensitas kegelapan telah meningkat di kedalaman Anda, Dan Anda dipenuhi 
dengan pancaran cahaya yang melebihi persepsi indra, dan oleh karena itu jangan terlalu banyak 
untuk itu. yang menerima latihan spiritual ini, ketika Anda menemukan Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, telah mencerahkan wawasannya dengan manifestasi sarana persepsi dan transparansi.
Oleh karena itu, kami tidak menemukan salah satu dari orang-orang terang dan terang mengklaim 
apa yang bukan miliknya, dan salah satu dari mereka mungkin mengetahui hal-hal tentang orang 
lain yang tidak berkomitmen, dan tidak mengumumkannya kepadanya; Karena Allah, Maha Suci-
Nya, telah memilihnya dengan hal-hal dan sifat-sifat yang tidak boleh ia letakkan dalam posisi 
sombong dan munafik.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, menyajikan masalah ini, Dia ingin menetapkan batasan 
untuk yang memuaskan dan yang tidak puas, dalam kisah Musa, saw, ketika dia menemukan Musa 
dan seorang gadis sebagai budak yang saleh.
{Seorang hamba hamba-hamba Kami, kepada siapa Kami memberikan rahmat dari diri kita sendiri, 
dan mengajarinya pengetahuan dari diri kita sendiri.}
[Gua: 65]
Dan hamba yang saleh itu berkata kepada Musa as:
{Kamu tidak akan bisa bersabar denganku}
[Gua: 67]
Hamba Musa yang saleh menjelaskan - dengan sangat sopan - alasannya untuk tidak bersabar, dan 
berkata kepadanya:
{Dan bagaimana Anda bisa bersabar selama Anda tidak memiliki berita tentang itu?}
[Gua: 68]
Dan Musa as menjawab:
{Insya Allah, Anda akan menemukan saya sabar dan saya tidak akan mendurhakai Anda dalam hal 
apapun}
[Gua: 69]
Hamba yang saleh berkata:
{Jadi jika Anda mengikuti saya, jangan tanya saya tentang apa pun sampai saya menyebutkannya 
kepada Anda.}
[Gua: 70]
Tapi peristiwa terungkap; Musa tidak sabar; Hamba yang saleh itu berkata kepadanya:
{Ini adalah pemisahan antara Anda dan saya}
[Gua: 78]
Dan ini adalah hukum abadi bahwa orang yang puas dengan latihan spiritual dan memasuki stasiun 
kebajikan tidak dapat bertemu dengan orang yang tidak puas dengan ini, dan orang yang tidak puas 
harus bersikap sopan seperti yang dianut oleh orang yang tidak puas. etika, dan memberikan alasan 
bagi yang tidak puas untuk menyangkal pengetahuannya tentang apa yang tidak dia ketahui.
Dan jika yang tidak puas memiliki alasan untuk yang tidak puas, dan jika yang tidak puas 
berperilaku dengan yang memuaskan, keseimbangan alam semesta akan stabil.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada kita stasiun kebajikan dan pahala orang-
orang yang berbuat baik, dalam firman Yang Mahakuasa:



{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata air * 
mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena sebelum itu mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Al-Dhariyat: 15-16]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kita tahap-tahap kebajikan, dan itu adalah jenis 
yang diwajibkan oleh Allah SWT, dalam firman-Nya:
{Mereka tidur beberapa malam}
[Dhariyat: 17]
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, tidak diamanatkan dalam Islam bahwa seorang Muslim tidur 
hanya sedikit di malam hari, dan seorang Muslim memiliki hak untuk sholat Isya dan tidur sampai 
fajar.
Dan landasan pacu kebajikan terus berlanjut, dan Allah SWT berfirman:
{Dan menjelang fajar mereka meminta pengampunan}
[Atom: 18]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak mempercayakan ini kepada seorang Muslim, tetapi dia yang 
ingin naik ke maqam kebajikan melakukannya.
Allah SWT juga berfirman:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Dhariyat: 19]
Hak, Maha Suci-Nya, tidak menentukan di sini hak ini sebagai hak yang diketahui, melainkan Dia 
menjadikannya hak yang tidak diketahui atau khusus, dan Allah SWT tidak membebankan apa pun 
kepada Muslim kecuali zakat, tetapi siapa pun yang ingin berada dalam posisi. sedekah, ia 
memberikan uangnya kepada pengemis dan orang miskin.
Dengan demikian, orang beriman memasuki stasiun kebajikan, untuk menginginkan kebenaran, 
Maha Suci Dia
Dan Allah memiliki cita-cita: Kami menemukan seseorang ketika orang lain menginginkannya; Dia 
memberinya sebagian dari privasinya, dan melimpah dengan kelebihan bakatnya, apakah itu 
pengetahuan atau uang, jadi bagaimana dengan mereka yang menjalin persahabatan dengan Allah 
SWT.
Kemudian Allah SWT berfirman:
seandainya bukan dari berabad-abad sebelum Anda
{
(/ 1575) Tanpa itu berabad-abad sebelum Anda, Oulu istirahat melarang korupsi di tanah hanya 
sedikit dari mereka Kami menyelamatkan mereka dan mengikuti mereka yang menganiaya apa 
Otervoa di mana mereka adalah penjahat (116) dan kata "Lula" di sini Thoudbih, dan Meskipun 
didesak untuk Afl tidak datang waktunya, waktu telah berlalu dan kata kerja tidak dapat dipahami. 
"Lola" akan meratapi dan menyesalinya
Dan dalam Surat Yunus, Allah SWT berfirman:
{Jika tidak ada kota yang beriman, maka imannya akan bermanfaat, kecuali penduduk Yunus.}
[Younes: 98]
Dan ingatkan mereka tentang ayat-ayat itu
Kita telah mengetahui bahwa “Lola” memiliki dua kegunaan dalam bahasa tersebut. Jika 
dimasukkan ke dalam kalimat nominal, itu menunjukkan penolakan untuk ada, seperti yang 
dikatakan seseorang kepada orang lain: "Jika bukan karena ayahmu si anu, aku akan memukulmu 
karena apa yang telah kamu lakukan." Dan itu disebut "Lola" dalam hal ini "surat penolakan untuk 
ada." "



Dan jika Anda memasukkan "Lola" pada kalimat yang sebenarnya, itu adalah alat untuk membujuk, 
memotivasi, dan mendorong lawan bicara untuk melakukan sesuatu, sama seperti Anda mendorong 
seorang siswa untuk belajar, jadi Anda mengatakan kepadanya: "Jika Anda belum belajar rajin dan 
rajin tahun lalu, kamu tidak akan berhasil dan mencapai tahun ajaran ini.”
Ini memotivasinya untuk berusaha lebih keras, tetapi jika Anda mengatakan kepada orang yang 
gagal: "Jika saya tidak ingat, saya tidak akan gagal," maka ini adalah teguran dan penyesalan atas 
apa yang telah berlalu, dan mengisi energinya untuk apa. akan datang; Karena waktu telah berlalu 
dan waktu untuk belajar telah usai; Karena itu, "Lola" ada di sini untuk menegur dan menegur
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, membimbing kita pada fakta bahwa hal-hal lainnya adalah hal-hal 
yang ditetapkan sebelum peristiwa waktu. Peristiwa waktu datang untuk menguasai hal-hal sepele 
terlebih dahulu, lalu apa yang ada di bawahnya, lalu apa yang ada di bawahnya, dan hal yang kuat 
tetap ada; Karena itu terpaku pada peristiwa waktu; Dan yang lainnya selalu bagus
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada kita bahwa Dia telah menghancurkan bangsa-
bangsa yang mendahuluinya. Karena tidak ada golongan dari mereka yang mengharamkan korupsi 
di muka bumi, dan kehancuran terjadi karena pantangan orang-orang yang melawan korupsi dengan 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, jadilah contoh bagi kami dengan yang lain dalam segala hal, dan 
dialah yang tetap sebelum peristiwa. Dalam kisah Shuaib, saw, kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Yakom sembahlah Allah ya allah lain jangan kurangi satu gantang dan sisanya saya lihat baik-baik 
saja dan saya takut bagi Anda siksaan hari sekitarnya * dan yakom memenuhi satu gantang, dan 
keseimbangan dengan keadilan, dan membuat setiap orang memiliki barang pribadi mereka tidak 
kerusakan di bumi koruptor * selebihnya yang terbaik dari Allah bagimu jika kamu orang yang 
beriman}
[Hud: 84-86]
Artinya, kurangnya ukuran atau timbangan dapat meningkatkan apa yang dimiliki pedagang, tetapi 
dia tidak memperhatikan apa yang disimpan.
Itulah sebabnya Shuaib, saw, mengatakan:
{Dan bayarlah takaran dan sisanya dengan mencicil, dan jangan merampas barang-barang milik 
orang-orang.}
[HUD: 85]
Jika Anda melihat sesuatu yang hilang, maka milikilah kemampuan untuk menyelidikinya dengan 
pemahaman, untuk menemukannya sebagai harta untuk Anda yang tersisa.
Kita memiliki contoh dalam posisi Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya dengan Ibu Mukminin Aisyah radhiyallahu 'anhu ketika dia bertanya tentang seekor 
domba yang diberikan kepadanya, dan dia tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan sahabatnya, mencintai pundaknya dari domba, maka dia bersedekah dengan semua 
domba kecuali sebagian darinya. dia. Bahunya, dan ketika dia bertanya kepadanya: Apa yang kamu 
lakukan dengan domba-domba itu, dia berkata: Semuanya berjalan kecuali bahunya
Beginilah cara Aisha – semoga Allah meridhoinya – melihat perspektif realistis ini; Bahwa sisa 
kambing adalah bahunya saja, dan bahwa dia bersedekah dari sisa kambing, dan Rasulullah, semoga 
Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, membungkusnya dengan sikap iman dan keyakinan, 
dan berkata kepadanya: "Semuanya tersisa kecuali bahunya."
Beginilah cara Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
melihat apa yang tersisa dari domba.
Hal ini didukung oleh sebuah hadits yang beliau sampaikan, semoga Allah swt beserta keluarganya 



dan para sahabatnya: “Apakah kamu, wahai anak Adam, memiliki hartamu kecuali apa yang kamu 
makan dan konsumsi, atau pakai dan pakai. keluar, atau memberi sedekah dan mengedarkannya?”
Al-Qur'an menarik kita pada apa yang terlihat dan apa yang disimpan. Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
{Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia ini, dan selebihnya dari orang-orang saleh 
lebih baik di sisi Tuhanmu sebagai hadiah}
[Gua: 46]
Allah SWT menggambarkan ini dipelihara dengan mengatakan:
{Penghargaan dan harapan terbaik}
[Gua: 46]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan amal saleh selebihnya lebih baik di sisi Tuhanmu dibalas dan lebih baik ditolak}
[Maryam: 76]
Jadi, Anda harus melihat hal-hal lainnya; Karena dia bisa diandalkan
Allah SWT menarik kita untuk ini di lebih dari satu tempat dalam Al-Qur'an yang Mulia. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan akhirat lebih baik dan lebih kekal}
[Atas: 17]
Mahakuasa berkata:
{Dan apa yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal}
[Cerita: 60]
Jadi, jangan lihat yang pergi, tapi lihat yang lain
Dan jika seseorang dipengaruhi oleh peristiwa dalam sesuatu, kita menemukan bahwa iman yang 
dangkal takut dengan apa yang hilang, dan kita menemukan bahwa iman itu teguh, bersyukur 
kepada Allah SWT atas apa yang tersisa.
Dan inilah tuan kita Abdullah bin Jaafar - semoga Allah meridhoinya - ketika kakinya terluka parah, 
ketika dia sedang dalam perjalanan ke Syam, dan saat dia mencapai Istana Khilafah, para dokter 
berkata: Kita harus memberikan anestesi kepada potong kaki yang sakit. Dia berkata: Demi Allah, 
aku tidak suka diabaikan Tuhan sekejap mata
Dan pepatah ini berarti bahwa dia akan menjalani amputasi kaki tanpa obat bius, jadi ketika kakinya 
dipotong, dan mereka ingin mengambilnya untuk menguburnya; Untuk mendahuluinya ke surga, 
insya Allah; Dia berkata: Kirimkan, maka mereka membawanya kepadanya, maka dia 
memegangnya di tangannya dan berkata: Ya Allah, jika saya telah menderita organ; Saya pulih di 
anggota saya
Beginilah cara orang beriman melihat apa yang tersisa
Dan ketika Al-Qur'an yang Mulia berbicara tentang tingkatan dan tingkatan iman, dikatakan sekali:
{Mereka akan masuk surga.}
[Ghafir: 40]
Dia mengatakan tentang orang lain:
{Mereka memiliki berkah atas mereka dari Tuhan mereka}
[Al-Baqarah: 157]
Surga tetap dengan Allah menjaganya, tetapi rahmat Allah tetap dengan kelangsungan hidup Allah, 
dan dengan demikian derajat rahmat lebih tinggi dari derajat surga.
Dengan demikian Anda akan menemukan dalam setiap materi apa yang disebut sisa
Di sini, Allah SWT berfirman:
Jika tidak selama berabad-abad sebelum kamu yang memimpin sisanya, mereka melarang 



kerusakan di bumi, kecuali beberapa dari mereka.
{[Hud: 116]
Artinya: Jika bukan karena orang-orang yang memiliki sisa kebaikan, sisa iman, dan sisa keyakinan, 
dan mereka akan mengharamkan kerusakan di muka bumi, jika bukan karena mereka, Allah akan 
menutupi bumi dengan orang-orang itu. di atasnya.
Residu dalam segala hal adalah hasil seleksi, dan pengujian; Sesuai dengan firman Allah SWT:
{Adapun busanya, ia kering, dan untuk apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap di tanah.}
[Guntur: 17]
Di era modern, kami mengatakan: "survival of the fittest."
Oleh karena itu: kebenaran, Maha Suci Dia, hanya memelihara kehidupan melalui mereka yang 
melarang kerusakan di bumi; Karena mereka bekerja dalam terang pendekatan Allah, dan 
pendekatan ini tidak meningkatkan kepemilikan Allah, juga tidak meningkatkan salah satu atribut 
kesempurnaan Allah, karena Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan alam semesta dengan semua atribut 
dari kesempurnaan di dalamnya, dan pendekatan-Nya, Maha Suci Dia, hanya mengoreksi gerak 
hidup dan gerak makhluk hidup.
Dengan demikian, pendekatan langit mengembalikan kebaikan kepada makhluk Allah, bukan 
kepada Allah yang menciptakan alam semesta dengan kesempurnaannya
Bacalah, jika Anda mau, firman Allah SWT:
{Dan langit ditinggikan-Nya dan ditempatkan timbangan* Jangan sesat dalam timbangan}
[Al-Rahman: 7-8]
Sama seperti Allah Yang Mahakuasa mengangkat langit tanpa tiang, dan membuat segala 
sesuatunya stabil dan seimbang; Anda dapat menyesuaikan di alam semesta dalam hal-hal opsional 
dengan skala yang tepat; Karena distorsi keseimbangan merusak pergerakan kehidupan
Di antara distorsi keseimbangan adalah bahwa penganggur mengambil yang terbaik dari yang rajin, 
dan orang-orang melihat penganggur, sementara dia hidup dalam kemewahan dari mencuri yang 
terbaik dari yang rajin, jadi mereka melakukan hal yang sama, dan masalah itu mengarah pada 
penyebaran. korupsi
Dan talenta ditarik, dan tidak satu pun dari mereka bekerja lebih dari apa yang dia butuhkan; 
Karena buah jerih payahnya, jika bertambah, tidak dilindungi oleh keadilan
Dengan demikian, gerak kehidupan menjadi rusak, keseimbangan terganggu, dan masyarakat 
tertinggal
Dan Allah SWT berfirman:
Bukankah berabad-abad sebelum Anda adalah penjaga sisa, mereka melarang korupsi di bumi
{[Hud: 116]
Dan Allah SWT berkehendak menjadikan ummat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya sebagai umat yang terbaik, asalkan mereka menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
Allah berkata:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa yang benar 
dan melarang apa yang salah}
[Al Imran: 110]
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menjadikannya umat yang terakhir, karena tidak ada risalah 
setelah risalah Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan 
risalah sebelum datang setelah kebaikan berkurang. dalam masyarakat dan dalam jiwa.
Kebenaran, Maha Suci Dia, meletakkan metode untuk penciptaan pertama dalam jiwa manusia, dan 
jiwa manusia adalah autoimun. Barang siapa yang memperbaikinya, jika masyarakatnya rusak, 



maka langit ikut campur dengan mengutus para utusan, kecuali umat Muhammad, semoga Allah 
swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, yang telah dijamin kebenarannya, Maha Suci-Nya. , 
bahwa dia akan tinggal di dalamnya sampai saatnya tiba siapa yang menyeru kepada kebaikan, yang 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; Oleh karena itu, tidak akan ada 
nabi setelah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya 
membenarkan makna ini, bersabda: "Para ulama umatku adalah seperti para nabi Bani Israil."
Dan ulama: Dia adalah setiap orang yang mengetahui suatu hukum dari hukum-hukum Allah, 
kemuliaan bagi-Nya, dan dia harus menyampaikannya kepada manusia.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Allah 
memperindah wajah orang yang mendengar para pejuang, sehingga dia memahaminya, dan 
memberikannya kepada orang-orang yang tidak mendengarnya. dia.
Allah SWT berfirman:}
Mereka mengharamkan kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil dari orang-orang yang 
Kami selamatkan dari mereka, dan mereka mengikuti orang-orang yang mengikuti mereka.
{[Hud: 116]
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyelamatkan beberapa dari mereka yang melarang korupsi di 
bumi
Kita melihat contohnya di desa yang dekat laut, dan paus mereka datang kepada mereka menurut 
hukum pada hari Sabat ketika mereka melarang berburu untuk diri mereka sendiri, dan pada hari 
mereka tidak hari Sabat mereka tidak akan datang kepada mereka.
Allah SWT berfirman:
{Jika suatu bangsa mengatakan tentang mereka tidak Tazon rakyat Allah akan menghancurkan 
mereka atau Mazbhm hukuman berat, Tuhanmu berkata maaf Walia Mungkin mereka takut * Dan 
ketika mereka lupa apa yang dikatakan menyelamatkan orang-orang yang melarang kejahatan dan 
orang-orang yang melakukan kesalahan kita Bias kesalahan mereka}
[Al-A'raf: 164-165]
Beginilah Allah, Maha Suci Dia, yang melarang kejahatan di desa itu diselamatkan, dan kita dapat 
melihat di beberapa masyarakat dua elemen: Pertama: bahwa tidak ada sekte yang melarang 
korupsi.
Unsur kedua: bahwa pintu kemewahan dibuka lebar-lebar untuk masyarakat, dan pintu kemewahan 
dibuka lebar-lebar, mempermalukan manusia. Karena Anda mungkin menemukan seseorang yang 
kemampuannya tidak mewah; Potensi ini meningkat dengan penyuapan, pencurian dan perampasan
Dan semua ini muncul karena seseorang melihat kemewahan orang menikmati kebahagiaan yang 
kemampuannya tidak memenuhi syarat untuk dia nikmati
Allah SWT berfirman tentang kehancuran masyarakat seperti itu:
{Dan ketika Kami ingin menghancurkan sebuah kota, Kami memerintahkan orang kaya, dan 
mereka melampaui batas di dalamnya.}
[Al-Isra: 16]
Beberapa orang memahami ayat mulia ini dengan cara yang berbeda. Mereka memahami maksiat 
sebagai akibat dari perintah Allah - Maha Suci Dia - dan sebenarnya mereka telah melanggar 
perintah Allah; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak diperintahkan kecuali untuk menyembah Allah, yang tulus kepada-Nya.}
[Bukti: 5]
Yaitu: kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan orang kaya untuk mengikuti jalan Allah, tetapi 
mereka memilih untuk menentang metode ilahi; Dan mereka melanggar dari perintah Tuhannya



Dan dalam ayat mulia yang sedang kita bicarakan:
Dan orang-orang yang zalim mengikuti kemewahan mereka.
{[Hud: 116]
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia: (Mereka dianiaya) menunjukkan bahwa kemewahan tempat 
mereka hidup berasal dari penindasan, mengambil hak orang dan menghisap darah para pekerja.
Dan barang (mewah) berarti berkah yang dinikmati seseorang
Termasuk: untuk melebih-lebihkan, dan untuk luxuriate, dan kata "Atref" berarti: dia diliputi oleh 
rahmat, dan membuatnya melupakan rahmat, Maha Suci Dia.
Dan yang paling mewah, yaitu: Allah melimpahkan kepadanya rahmat untuk mengambilnya, 
pengambilan Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa.
Dan Allah SWT berfirman:
{Ketika mereka lupa apa yang mereka telah diingatkan, Kami membuka bagi mereka pintu gerbang 
segala sesuatu, bahkan ketika mereka bergembira dengan apa yang mereka ambil.}
[Ternak: 44]
Siapa pun yang menangkap musuhnya untuk mengangkatnya; Mereka tidak berpikir bahwa dia 
memanjakannya, tetapi dia mengangkatnya untuk melemparkannya dari atas, sehingga rasa sakitnya 
bertambah dan bertambah parah.
Dan Allah SWT telah memberikan orang-orang seperti itu berkat; untuk membanjiri
Kita harus memperhatikan kata “Al-Fath” yang membuat jiwa bergembira, dan kita harus 
memperhatikan apa yang terkait dengannya, apakah itu penaklukan bagimu, atau penaklukan 
bagimu? Jika dibuka untuk Anda; Pahamilah bahwa rahmat telah datang untuk membanjiri Anda, 
tetapi jika itu dibuka untuk Anda, maka ini adalah fasilitasi dari-Nya, Maha Suci Dia, yang 
mengatakan:
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
[Penaklukan: 1]
Dan mereka adalah orang-orang yang Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memberitahu kita tentang 
dalam ayat ini yang akan kita bahas; Allah, Maha Suci-Nya, telah membuka pintu-pintu malapetaka 
bagi mereka. Karena mereka melupakannya
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat yang mulia itu dengan mengatakan:
Dan mereka adalah penjahat
{[Hud: 116]
Artinya, mereka memotong apa yang akan disampaikan. Ini adalah mengikuti metode surga; Karena 
kata (penjahat) diambil dari artikel “jaram” yang artinya: “memotong” dan memotong mengikuti 
jalan surga; Mengabaikan iman kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan disibukkan dengan 
kemewahan yang telah mereka capai untuk diri mereka sendiri dengan menindas orang lain, dan 
mengambil hasil keringat dan usaha orang lain.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan Tuhanmu tidak akan menghancurkan desa-desa
{
(/1576) Dan Tuhanmu tidak akan menghancurkan desa-desa secara tidak adil, dan orang-orang 
mereka akan menjadi pembaharu (117) Dan satu jam Anda membaca atau mendengar (apa yang 
ada) muncul dalam pikiran Anda: apa yang seharusnya terjadi
Contohnya adalah pepatah kita: “Tidak benar si anu melakukan ini dan itu.”
Dan ucapan kami ini berarti bahwa si fulan telah melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan 
olehnya
Ada perbedaan antara meniadakan keberadaan; Menyangkal negasi keberadaan



Dan Allah SWT berfirman:
{Dan kami tidak mengajarinya puisi dan apa yang harus dia lakukan.}
[YS: 69]
Ini tidak berarti bahwa sifat Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, adalah statis, dan dia tidak bisa - Allah melarang - merasakan makna yang indah; 
Karena, semoga sholawat dan salam tercurah untuknya, keluarga dan para sahabatnya, ia dilahirkan 
dengan rahmat. Dan Allah SWT berfirman:
{Dengan rahmat Allah, Anda akan menjadi lembut dengan mereka, dan jika Anda telah kasar dan 
keras hati, mereka akan bubar dari sekitar Anda}
[Al Imran: 159]
Itu sebabnya kami mengerti apa yang dia katakan dengan benar:
{Dan kami tidak mengajarinya puisi dan apa yang harus dia lakukan.}
[YS: 69]
Artinya: Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak ingin dia menjadi penyair
Dengan demikian kita memahami bahwa ada perbedaan antara “meniadakan keberadaan” dan 
“meniadakan keinginan untuk keberadaan.”
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Dan Tuhanmu tidak akan menghancurkan desa secara tidak adil}
[Hud: 117]
Yaitu: tidak akan datang, dan tidak mungkin Allah menghancurkan desa-desa secara zalim; Karena 
yang dimaksud dengan penindas adalah mengambil hak orang lain untuk memanfaatkannya; Dan 
tidak ada sesuatu pun pada manusia yang Allah tambahkan sesuatu; Karena Allah Maha Pemberi 
Segala Sesuatu. Oleh karena itu, ketidakadilan mutlak tidak mungkin terjadi dalam hubungan antara 
Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan manusia
Dan ketika Allah Ta'ala menyebut kata "desa" - yang merupakan tempat tinggal - beri tahu kami 
bahwa yang dimaksud adalah "yang aman", seperti firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan dia bertanya kepada mereka tentang kota yang ada di tepi laut.}
[Al-A'raf: 163]
Dan dia juga mengatakan yang sebenarnya:
{Dan dia ditanya kota tempat kami berada.}
[Yusuf: 82]
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ada dalam dua ayat ini; Demikian pula, ayat yang kita bahas 
sekarang dengan pikiran-pikiran ini hanya menanyakan tentang yang memampukan
Allah SWT berfirman di sini:
{Dan Tuhanmu tidak akan menghancurkan desa secara tidak adil}
[Hud: 117]
yaitu, Dia melampaui titik menghancurkan mereka dengan melampaui batas, tetapi Dia dapat 
menghancurkan mereka dengan adil. Karena keadilan adalah keseimbangan, jika bobotnya kurang, 
maka kerugiannya, dan keadilan adalah hukumannya, dan jika bobotnya terpenuhi, maka pahalanya.
Dalam domain manusia kita; saat kita membawa yang tidak adil ke hukuman; Kami mengikutinya; 
tetapi kami membebaskan semua yang tertindas; Ini benar-benar keadilan
Salah satu kesalahan legalisasi postural manusia adalah lemahnya penegakan hak dalam berperkara. 
Kejahatan mungkin terjadi hari ini; Pidana tidak dijatuhkan sampai setelah sepuluh tahun, dan jarak 
antara melakukan kejahatan dan penjatuhan hukuman melebar; Sebaliknya, itu adalah salah satu 
kesalahan legalisasi positif; Ini adalah penegakan hak litigasi yang lemah; Karena semakin lebarnya 
jarak antara dilakukannya tindak pidana dengan penjatuhan pidana; Itu melemahkan rasa keburukan 



kejahatan
Oleh karena itu, legislator Islam sangat menginginkan agar jarak waktu antara terjadinya kejahatan 
dan pemidanaan tidak boleh lama. Hukuman bagi pelaku kejahatan berada di tengah-tengah dampak 
psikologis masyarakat; Dia membuat masyarakat puas dengan hukuman penjahat, dan 
mengingatkan semua orang tentang keburukan dari apa yang telah dia lakukan; Ini 
menyeimbangkan kejahatan dan hukumannya
Allah SWT berfirman di sini:
Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan desa-desa dengan zalim, dan penduduknya adalah orang-
orang yang saleh.
{[Hud: 117]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Bukan Tuhanmu yang menghancurkan desa-desa secara tidak adil, sementara orang-orangnya 
lalai}
[Ternak: 131]
Jadi: pertama-tama perlu menghilangkan kelalaian, dan Allah SWT telah menghapus kelalaian dari 
kita dengan mengirim utusan dan dengan menjelaskan dan bersumpah; Sehingga tidak ada hukuman 
kecuali tindak pidana yang telah diatur sebelumnya
Demikianlah, Allah SWT memberi kita penjelasan yang diperlukan untuk pengelolaan kehidupan, 
dan setelah itu datang perintah perlunya reformasi:}
Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan desa-desa dengan zalim, dan penduduknya adalah orang-
orang yang saleh.
{[Hud: 117]
Reformasi di alam semesta adalah menerima kebutuhan yang Allah SWT ciptakan untuk kita di 
alam semesta agar kita dapat mengambil manfaat darinya, dan Allah telah mencukupi kita dengan 
kebutuhan hidup. Dia memerintahkan kita untuk mengambil sarana untuk mengembangkan dengan 
inovasi sarana kemewahan dalam hidup
Kebutuhan hidup seperti makanan, air dan udara hadir di alam semesta, dan kawin tersedia di 
hadapan laki-laki dan perempuan dalam makhluk ciptaan.
Dan kami telah mengatakan: Pembaharu adalah orang yang meninggalkan kebaikan untuk 
kebaikannya, atau meningkatkan kebaikannya yang mengarah pada kemewahan dan kenyamanan, 
dan untuk mencapai tujuan dengan sedikit usaha dalam waktu yang paling singkat.
dan desa-desa yang penduduknya layak; Allah tidak menghancurkannya; Karena reformasi baik itu 
datang sebagai hasil dari mengikuti metode yang diwahyukan oleh Allah SWT; Melaluinya, 
gerakan manusia seimbang dengan gerakan alam semesta, dan gerakannya tidak keras kepala. 
Sebaliknya, mereka saling mendukung dan mendukung, dan komunitas yang diinginkan ada
Entah orang-orang ini tidak percaya pada metode surgawi, tetapi mereka dibimbing ke metode kerja 
yang akan menghibur mereka, seperti bangsa-bangsa tak bertuhan yang dibimbing pada sesuatu 
yang mengatur hidup mereka; Karena Allah SWT tidak menghalangi akal manusia untuk mencapai 
hukum yang menghibur manusia
Tetapi pikiran ini tidak mencapai hukum ini sampai ia melelahkan manusia dari masalah dan 
kesulitan. Adapun pendekatan surgawi, Allah SWT telah menghendaki agar manusia melindungi 
diri dari kelelahan, agar tidak digigit oleh peristiwa.
Jadi kita menemukan hukum buatan manusia, yang mengobati beberapa penyakit yang diderita 
manusia, dan tidak mengembalikan kesempurnaan sosial.
Inilah cara kita memahami firman Allah SWT:
Dan rakyatnya adalah reformis



{[Hud: 117]
Karena mereka mengikuti pendekatan surgawi, atau mereka tidak mengikuti kurikulum surgawi, 
tetapi mereka mereformasi diri mereka sendiri
Oleh karena itu: kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menghancurkan desa-desa karena mereka kafir; 
Sebaliknya, ia tetap kafir selama ia menetapkan hukum yang mengatur hak dan kewajiban 
anggotanya. Dan jika Anda membayar harga untuk itu dalam kesengsaraan dan rasa sakit,
Tapi orang percaya harus mengungkapkan kepada mereka pendekatan Allah; Jika mereka 
menerimanya, maka mereka akan bahagia dalam hal itu, dan jika mereka tidak menerimanya; 
Orang-orang beriman harus mencukupi orang-orang kafir ini dengan tidak menentang sistem 
kepercayaan
Itulah sebabnya kami menemukan - di negara-negara yang ditaklukkan oleh Islam - orang-orang 
yang tetap setia pada agama mereka. Karena Islam tidak masuk ke negara mana pun untuk 
membujuk orang menjadi Muslim. Sebaliknya, Islam datang dengan bukti yang meyakinkan dengan 
kekuatan yang melindungi hak manusia untuk memilih keyakinannya.
Allah SWT berfirman:
{Allah tidak melarang Anda atas nama orang-orang yang tidak memerangi Anda atas dasar agama 
dan tidak mengusir Anda dari rumah Anda, bahwa Anda bertobat kepada mereka.}
[Pemeriksaan: 8]
Jika beberapa masyarakat tidak beriman kepada Allah dan melakukan pembaharu; Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, tidak menghancurkan mereka, melainkan memberi mereka apa yang pantas 
mereka dapatkan dalam kehidupan dunia ini. Karena Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan jika Tuhanmu menghendaki, niscaya Dia menjadikan manusia itu satu umat.
{
(/1577) Dan seandainya Tuhanmu menghendaki, Dia akan menjadikan manusia satu umat, dan 
mereka akan tetap terpecah-pecah. (118) Dan kita tahu bahwa manusia datang ke alam semesta ini 
setelah Allah menciptakan alam semesta - semua unsur kehidupan; ditundukkan oleh perintah Allah 
kepada manusia ini; Untuk menjalankan misi kekhalifahan di tanah; Makhluk-makhluk itu tidak 
bertobat dari melayani manusia, apakah dia orang yang beriman atau tidak; Karena Kebenaran - 
Maha Suci Dia - adalah Dia yang memanggil manusia ke dalam keberadaan, dan selama dia 
memanggilnya; Dia, Maha Suci Dia, tidak akan menyesatkannya dengan unsur-unsur keberadaan 
ini. Dari kelangsungan hidup, kelangsungan hidup jenis
Dan inilah karunia keAllahan yang dijamin oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala bagi semua manusia: 
orang yang beriman dan orang yang tidak beriman.
Dan barang siapa yang mengambil karunia ketuhanan dengan karunia ketuhanan, maka dia dari 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Jadi: kekuasaan Allah - Maha Suci Dia - telah memaksa alam semesta - tanpa manusia - untuk 
melakukan tugasnya, dan mungkin bagi manusia untuk menjadi satu bangsa yang dibimbing yang 
tidak menyimpang dari sistem kehendak Allah - Maha Suci kepada-Nya - sama seperti matahari, 
bulan, udara atau makhluk lain tidak keluar. difitnah bertentangan dengan keinginannya
Karena Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - telah membuktikan pada dirinya sendiri 
keserbagunaan kemampuan untuk memanfaatkan spesies untuk tujuannya. Agar tidak menyimpang 
darinya, dan itu membuktikan Allah - Maha Suci Dia - kekuatan dan tidak membuktikan keindahan-



Nya
Adapun orang yang memantapkan kecintaan kepadanya, maka Dialah yang menciptakan ciptaan; 
Itu memberi mereka pilihan dalam formasi mereka
Dan pilihan ini menjadikan masing-masing dari mereka berhak untuk taat, dan berhak untuk tidak 
taat, sehingga dia tidak menuju iman dan ketaatan kecuali karena cinta kepada Allah SWT.
Dengan demikian kita tahu bahwa alam semesta yang ditaklukkan dan ditaklukkan telah 
mengungkapkan kepada kita aliran kekuatan, dan ras yang Allah berikan pilihan jika dipatuhi, maka 
itu mengungkapkan kepada kita aliran cinta.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah Dia yang mengatakan:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Tetapi apakah seseorang dibiarkan sampai dia menjadi sombong bahwa dia selalu punya pilihan? 
Tidak
Dengan pilihan Anda, jangan tertipu oleh pilihan ini; Karena ada paksaan dalam diri Anda, dan 
selama Anda memiliki paksaan, Anda harus disiplin. Jangan berada di bawah ilusi bahwa Anda 
memiliki pilihan untuk percaya kepada Allah atau tidak; Jangan berada di bawah ilusi bahwa Anda 
telah lolos dari cengkeraman Allah SWT, karena Dia memiliki kendali atas Anda dalam paksaan 
yang memelihara hidup Anda, seperti: hewan, tumbuhan dan benda mati, tetapi Dia, Maha Suci 
Dia, dibedakan Anda dengan alasan.
Dan seseorang selalu membuat kesalahan bahwa ia mungkin memberikan nama untuk arti terhadap 
nama mereka. Kata “aql” diambil dari kata “aql” yang artinya: “penghubung”; Jangan terlalu sibuk 
dengan pikiran Anda dalam apa yang tidak diperlukan; Karena tugas pikiran adalah menahanmu
Dan selalu ingat: dalam cengkeraman siapa Anda; dan bertanggung jawab atas siapa Anda; Dan 
dalam hal apa Anda tertindas? Dan selama Anda tertindas dalam hal-hal, memilih untuk tunduk 
pada pendekatan Allah SWT dan melestarikan literatur Anda dengan Allah, dan tahu bahwa Dia 
telah memberkati Anda dengan semua keberadaan Anda, apakah Anda dipilih di dalamnya atau 
tunduk padanya.
Dan lihatlah orang-orang yang telah merampas hak mereka - Maha Suci Dia - beberapa dari apa 
yang mereka pikir adalah urusan pribadi di dalamnya, dan Anda akan menemukan seseorang yang 
menggerakkan kakinya tidak dapat menggerakkannya, atau mencoba mengangkat tangannya tetapi 
tidak bisa
Dan jika hal-hal seperti itu melekat pada manusia, dia tidak akan mendurhakainya, dan ini adalah 
bukti bahwa itu adalah hal-hal yang diberikan oleh Allah, dan jika Dia menghendaki Dia 
mengambilnya, Dia, Maha Suci-Nya, membawa mereka untuk mendisiplinkan pemiliknya.
Dan selama seseorang berada di jalan ini, biarkan dia berkata pada dirinya sendiri: Jangan tertipu 
bahwa Allah telah membuat di dalam dirimu sudut pilihan, dan ingatlah bahwa atas dasar sudut ini 
kamu menerima mandat dari Allah untuk “melakukan ” dan “jangan lakukan”; Karena arti dari 
"lakukan ini" adalah bahwa Anda baik untuk tidak melakukannya. Arti dari “Jangan lakukan ini dan 
itu” adalah Anda layak melakukannya. Karena Anda memiliki area pilihan; Tetapi di sudut-sudut 
Anda yang lain, Anda memiliki area penindasan dan penaklukan, jadi berperilakulah di area pilihan, 
sama seperti Anda berperilaku di area paksaan dan penindasan.
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - telah menggambarkan manusia sebagai orang yang baik. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya, manusia adalah untuk Tuhannya untuk menjadi baik}
[Normalitas: 6]
Karena manusia kadang-kadang tidak ingat bahwa tugas pertama pikirannya adalah 



merasionalisasikan batas-batasnya, dan berkata pada dirinya sendiri: Selama kebinatangan dalam 
diriku ditundukkan, dan selama ketidakhidupan dalam diriku ditaklukkan; Maka bersikaplah sopan 
kepada Tuhanku, dan jadikan daerah pilihan sesuai dengan tujuan pendekatan Allah
Dan jika Anda ingin menempatkan statistik untuk "lakukan" dan "jangan lakukan", Anda akan 
menemukan bahwa tidak ada mandat untuk "melakukan" dan "tidak melakukan" setidaknya 
sembilan puluh lima persen dari gerakan kehidupan, yang diperbolehkan.
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menurunkan tugas untuk mengendalikan gerak seluruh 
hidupmu, jika engkau menjadikan tugas itu sesuai keinginanmu, dan itu tidak akan memakan waktu 
lebih dari lima persen dari gerak kehidupan, dan sebaik-baik itu. akan kembali padamu.
Pada waktu itu, tugas itu memberitahu Anda: Anda harus membayar zakat atas uang Anda, karena 
Anda harus memperkirakan pengembaliannya, karena jika Anda miskin dan membutuhkan, Anda 
akan menerima dari zakat orang lain apa yang memenuhi kebutuhan Anda, dari "melakukan ” yang 
kamu patuhi dan orang lain patuhi, buah yang mengisi ketidakberdayaan dari segala kelemahan 
umat beriman akan datang dengan rasa saling asih yang bersumber dari kepastian dalam 
pendekatan.
Dan ketika tugas mengatakan kepada Anda: Jangan melanggar kesucian orang lain, karena 
tampaknya membatasi kebebasan Anda, tetapi melindungi kesucian Anda dari disalahgunakan oleh 
orang lain, dan ketika Anda memahami semua perintah tugas, Anda akan menemukannya 
menguntungkan Anda; Entah itu "lakukan" atau "jangan lakukan"
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan jika Tuhanmu menghendaki, niscaya Dia menjadikan manusia itu satu umat.
{[Hud: 118]
Dan "jika" menunjukkan pantang
Artinya: Allah SWT tidak menjadikan manusia satu umat, melainkan Dia menjadikan mereka 
berbeda-beda
Beberapa dari mereka yang ingin masuk Islam mencoba dengan beberapa kritik, dan mereka 
berkata: Apakah ayat ini tidak bertentangan dengan apa yang Allah katakan:
{Orang-orang adalah satu bangsa, jadi Allah mengutus para Nabi}
[Al-Baqarah: 213]
Pemilik pepatah ini menganggap bahwa manusia tidak memperhatikan Penciptanya sejak awal; 
Kemudian Allah mengutus para nabi untuk menarik mereka ke kurikulum
Kami berkata kepada orang-orang ini: Tidak, karena kebenaran - Maha Suci Dia - telah menjamin 
kekuatan dan mata pencaharian orang-orang, dan juga telah menjamin mereka kurikulum iman 
sejak dia memerintahkan Adam dan istrinya untuk turun ke bumi untuk menjalankan misi khalifah 
di sana, dan Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123]
Jika ia meneliti ayat-ayat yang berhubungan dengan hal ini, yaitu tiga ayat; Di sini kebenaran 
berkata - Maha Suci Dia:
Dan jika Tuhanmu menghendaki, niscaya Dia menjadikan manusia itu satu umat.
{[Hud: 118]
Dan dalam ayat yang mereka pikir bertentangan dengan ayat yang kita bicarakan tentang pikiran 
kita, Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Orang-orang satu bangsa Kemudian Allah mengutus para nabi, misionaris dan pemberi peringatan 
dan menurunkan bersama mereka Kitab yang sebenarnya untuk memutuskan di antara manusia 
karena mereka berselisih di dalamnya dan hanya membedakan mereka yang Ootoh setelah itu 



datang untuk membuktikan seorang pelacur, termasuk karunia Allah yang beriman kepada apa yang 
mereka perselisihkan di dalamnya dari yang benar dengan izin-Nya dan Allah memberi petunjuk 
kepada siapa Walia jalan yang lurus}
[Al-Baqarah: 213]
Dengan demikian, kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengungkapkan kurikulum 
dengan Adam - saw - dan kemudian terjadi kelalaian; Jadi orang-orang berbeda, maka Allah 
mengutus para nabi untuk menilai apa yang orang-orang berbeda tentang
Jadi, Allah SWT berfirman:
Dan jika Tuhanmu menghendaki, niscaya Dia menjadikan manusia itu satu umat.
{[Hud: 118]
Artinya, jika Dia menghendaki, Dia akan menjadikan semua manusia dalam petunjuk; karena 
setelah Dia menciptakan mereka; dan menurunkan mereka ke tanah; dan mengungkapkan kepada 
mereka kurikulum; Mereka berada di atas hidayah, tetapi berdasarkan fitur pilihan yang diberikan 
Allah kepada mereka, mereka berbeda
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
Dan mereka tetap berbeda
{[Hud: 118]
Artinya: mereka akan tetap berselisih
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - datang dalam ayat berikut dengan pengecualian, mengatakan:}
Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu, dan untuk itulah Dia menciptakan mereka, 
dan telah digenapi kalimat Tuhanmu.
{
(/1578) Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu, dan untuk itulah Dia menciptakan 
mereka, dan telah digenapi firman Tuhanmu, bahwa kami akan mengisi Neraka dengan murka 
Allah, Kemuliaan 19: (1)
Dan pada saat kita melihat “signal noun” atau “pronoun” yang mengacu pada pernyataan 
sebelumnya, maka kita melihat apa yang telah disajikan.
Dan lanjutan di sini:
{Dan mereka terus berselisih *kecuali orang-orang yang dirahmati Tuhanmu}
[Hud: 118-119]
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia berbicara tentang penciptaan manusia berkata:
{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Aku.}
[Al-Dhariyat: 56]
Arti ibadah adalah ketaatan kepada Allah - Maha Suci Dia - dalam "melakukan" dan "tidak", dan ini 
adalah makna hukum ibadah; Tetapi keinginan sosial dikendalikan oleh fitur pilihan, sehingga 
perbedaan terjadi, dan perbedaan ini muncul dari banyaknya keinginan.
Jika penghinaan kita adalah satu; Ketika kita berbeda, tetapi kita berbeda karena keinginan yang 
berbeda, ini adalah keinginan sayap kanan; Dan itu adalah keinginan kiri; Yang ketiga adalah gairah 
komunis; Yang keempat adalah keinginan kapitalis; Dan yang kelima adalah keinginan eksistensial, 
dan masing-masing dari mereka memiliki keinginan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Dan dunia tidak tegak; Jika Allah - Maha Suci Dia - mengikuti keinginan yang berbeda dari 
manusia, tetapi kondisi dunia ini bisa diluruskan; Jika gerakan sukarelanya berasal dari satu gairah; 
Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak beriman salah seorang di antara 



kamu sampai hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa."
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita memperhatikan bahwa tindakan yang melakukan gerakan 
kehidupan dan tanpa ditugaskan padanya; Pasti ada perbedaan di dalamnya; Karena Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, jika Dia menghendaki, Dia akan menciptakan kita semua jenius dalam semua 
aspek kehidupan. Atau dia menciptakan kita semua penyair, dokter atau filsuf
Dan jika Dia menghendaki, siapa yang akan melakukan pekerjaan lainnya? Jika kita semua adalah 
dokter, siapa yang akan bertani dan lain-lain? Jika kita semua adalah insinyur; Siapa yang 
berdagang dan lain-lain? Kebenaran - Maha Suci Dia - telah berkehendak untuk membuat bakat kita 
berbeda sehingga dunia terhubung satu sama lain dalam hubungan saling melengkapi dan 
kebutuhan. Tidak ada tautan tolong
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Yang paling penting bersumpah Tuhan Rehmat kami membagi mereka hidup di dunia ini, dan 
mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu sama lain Schraa}
[Dekorasi: 32]
Jadi, kita tahu bahwa menaikkan peringkat tidak berarti penampilan yang bodoh dan arogan, yang 
mengklaim bahwa dalam pembagian itu ada peningkatan orang kaya dan meremehkan orang 
miskin; Karena kenyataan menegaskan bahwa setiap manusia dibangkitkan ke satu arah karena apa 
yang dia lakukan dengan baik di dalamnya; Dan itu dikaitkan dengannya dalam aspek lain karena 
apa yang tidak dia perbaiki, dan yang lain memperbaikinya, dan yang lain melengkapinya
Dengan demikian, manusia bertukar apa yang dicapai oleh bakat mereka yang berbeda, dan bakat 
yang berbeda adalah bahan untuk kohesi
Itulah sebabnya kami katakan: Jumlah sifat dan bakat setiap manusia adalah sama dengan jumlah 
sifat dan bakat setiap manusia lainnya, dan tidak ada perbedaan kecuali dengan ketakwaan; Nilai 
setiap orang adalah apa yang dia lakukan dengan baik
Anda mungkin melihat pemilik mobil mewah memohon kepada pekerja perbaikan mobil yang 
mengenakan pakaian lusuh dan kotor; untuk memperbaiki mobilnya; Pekerja itu berkata kepadanya: 
Saya tidak punya waktu untuk memperbaiki mobil Anda; Pemilik mobil mewah itu memberi 
harapan; Pekerja itu puas dan hatinya melunak atas kondisi pria ini, pemilik mobil mewah, dan dia 
pergi untuk memperbaikinya
Itulah sebabnya saya katakan: Jika Anda melihat seseorang yang berada di bawah Anda dalam 
segala aspek kehidupan; Jangan tertipu oleh apa yang Anda unggul dan dibedakan; Tetapi katakan 
pada diri sendiri: Orang ini pasti unggul dalam beberapa bidang
Dan kita tahu bahwa Allah - Maha Suci Dia - tidak memiliki anak laki-laki untuk membedakan satu 
dengan bakat penuh, dan meninggalkan yang lain tanpa bakat
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan di sini:
{Dan mereka tetap berbeda *kecuali orang-orang yang telah diberi rahmat oleh Tuhanmu, dan 
itulah sebabnya mereka diciptakan.}
[Hud: 118-119]
Meskipun perbedaannya terletak pada kemampuan dan kurikulum; Inilah yang menghasilkan 
ketidaksetiaan atau iman, dan kita tahu bahwa perselingkuhan memiliki pesan; Melainkan perlu 
bagi seorang mukmin untuk merasakan manisnya iman
Jika kekafiran tidak memiliki fungsi, Allah tidak akan menciptakannya
Dan saya katakan di masa lalu: ketidakpercayaan membantu iman; Seperti halnya rasa sakit yang 
membantu kesehatan, jika bukan karena rasa sakit, kami tidak akan membawa dokter untuk 
mendiagnosis penyakit dan meresepkan obatnya, insya Allah.
Itulah mengapa kami mengatakan: Rasa sakit adalah pembawa pesan kesehatan



Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Dan mereka terus berselisih *kecuali orang-orang yang dirahmati Tuhanmu}
[Hud: 118-119]
Dan jika Anda melihat lebih dekat perbedaannya, Anda akan menemukan bahwa itu adalah mata 
rekonsiliasi
Contohnya adalah: anak-anak Anda berbeda dalam apa yang mereka suka warna makanan, sehingga 
Anda menemukan seorang anak yang lebih suka dada ayam, dan lain yang lebih suka bagian bawah 
pinggul, dan Anda menertawakan perbedaan ini, karena itu adalah perbedaan di permukaan materi, 
tetapi di dalam adalah harmoni. Inilah yang menyebar di antara orang-orang dari profesi yang sama
Dan bagi mereka yang bertanya: Apakah penciptaan untuk perbedaan atau penciptaan untuk 
rahmat? Kita katakan: Penciptaan adalah untuk perbedaan dan rahmat bersama, karena sisinya 
terpisah
Kemudian Dia, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat yang sama:
Dan terpenuhilah firman Tuhanmu, untuk memenuhi Neraka dengan Surga dan semua manusia.
{[Hud: 119]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, selalu mengetahui siapa yang memilih iman dan siapa yang 
memilih kekafiran, dan ini adalah salah satu atribut dari pengetahuan abadi Allah - Maha Suci Dia - 
dan itulah sebabnya Dia berkata - Maha Suci Dia :}
Dan telah digenapi firman Tuhanmu
{yaitu: Mengetahui - Maha Suci Dia - siapa di antara hamba-hamba-Nya yang akan memilih untuk 
melakukan di dunia ini pekerjaan orang-orang Neraka, dan siapa yang akan memilih untuk 
melakukan pekerjaan orang-orang surga; Untuk mendahului pengetahuan kekal-Nya tentang 
kehendak dan pilihan hamba-hamba-Nya
Kami sebelumnya telah memberikan contoh - dan Allah adalah ideal - dengan Dekan College, yang 
mengumumkan kepada profesor perlunya menominasikan siswa berprestasi di setiap departemen. 
Karena ada hadiah yang menunggu mereka, setiap profesor menominasikan nama-nama siswa 
berprestasi yang telah menyentuh kejeniusan dan pengabdiannya pada sains, dan dekan meminta 
profesor dari luar universitasnya untuk mengatur ujian kejutan untuk semua siswa; Dekan 
dikejutkan oleh keunggulan mahasiswa yang dosennya telah menyentuh kejeniusan dan 
pengabdiannya pada sains.
Namun kejutan mungkin terjadi: jika salah satu dari siswa tersebut tertinggal karena penyakit yang 
menimpanya atau keadaan darurat yang menimpanya, seperti kelelahan saraf, kelelahan, atau hal-
hal lain; Dengan demikian, apresiasi gurunya terganggu; Tapi perkiraan kebenaran - Maha Suci Dia 
- bebas dari kesalahan, dan apa yang Dia selalu tahu pasti benar. Itulah sebabnya dia menjelaskan 
kepada kita bahwa itu adalah ilmu yang abadi, dan dia menantang orang-orang yang tidak percaya 
dengannya untuk mengubahnya.
Dan kita semua tahu bahwa kebenaran - Maha Suci Dia - mengungkapkan firman-Nya yang mulia:
{Tangan Abu Lahab dan bertobat}
[Misa: 1]
Abu Lahab mendengarnya dan tidak menentangnya dengan menyatakan iman - bahkan jika itu 
munafik
Dan katakan yang sebenarnya:}
Dan telah digenapi firman Tuhanmu
{Telah menjadi jelas bagi kita bahwa Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - jika Dia mengatakan 
sesuatu, maka itu telah digenapi; Tidak ada keberatan dengan kehendak-Nya. Adapun kita, kita 
harus mendahului setiap janji dari suatu tindakan yang akan kita lakukan dengan mengatakan:



{kecuali Allah menghendaki}
[Gua: 24]
Karena kebenaran memberitahu kita:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah menghendaki}
[Gua: 23-24]
Dalam hal ini ada rasa hormat terhadap kondisi manusiawi kita, keyakinan akan kemenangan 
penindasan, dan kesadaran akan fakta bahwa kita bukan Yahudi; Karena setiap event membutuhkan 
agen; objek di mana kata kerja jatuh; dan tempat; dan waktu; dan alasan; Tak satu pun dari kita 
memiliki elemen ini
Jika Anda mengatakan:}
kecuali Allah berkehendak
{Anda mungkin telah melindungi diri dari menjadi pembohong, atau menjanjikan apa yang Anda 
tidak bisa, tetapi jika orang yang mengatakan adalah pemilik segalanya, dan tidak ada kekuatan 
untuk mengeluarkan dia dari apa yang dia katakan, maka dia adalah satu-satunya yang mampu 
untuk melaksanakan apa yang dia katakan.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Setiap tindakan yang dikaitkan dengan Allah - Yang Maha 
Tinggi - bebas dari waktu; Kami tidak mengatakan: "kata kerja lampau" atau "kata kerja yang akan 
terjadi di masa depan" atau "kata kerja sekarang"; Karena hal-hal ini diukur dengan tindakan 
manusia, tetapi tindakan Allah - Maha Suci Dia - tidak diukur dengan standar yang sama.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
saya datang
{artinya: perkaranya sudah diputuskan dan belum dilaksanakan, jadi jangan terburu-buru; Inilah 
tantangan dari ketekunan yang memaksa, dan tidak ada kekuatan yang mampu mencegah terjadinya 
sesuatu yang dikehendaki Allah SWT, karena Dia menilai apa yang Dia miliki, dan tidak ada 
perselisihan dengan-Nya, Maha Suci Dia.
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
untuk mengisi Neraka dengan Surga dan semua orang
{[Hud: 119]
Alasan untuk ini adalah bahwa manusia dan jin adalah dua beban yang membebani
Dan Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan setelah itu:
Dan kami hilangkan bagimu dari berita para Rasul
{
(/ 1579) Dan setiap berita dari para rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah bahwa dengan 
itu kami memperkuat hati Anda, dan dia datang kepada Anda dengan kebenaran ini dan banyak 
ucapannya (120).
{semua}
Maka ketahuilah bahwa yang dimaksud adalah kisah setiap Rasul yang Kebenaran - Maha Suci Dia 
- dibawa ke dalam Al-Qur'an yang Mulia
Dan ketika Kebenaran - Maha Suci Dia - berbicara tentang tindakan yang telah dilakukan; Jadi mari 
kita lihat: Apakah kata kerja ini berasal dari atribut-Nya, Maha Suci Dia, atau apakah itu berasal 
dari kata benda yang ada? Jadi kita berhak mengambil kata benda dan mengambil kata kerjanya, 
sebagaimana Allah SWT berfirman:
{kreasi Anda}



[Lebah: 70]
Kita tahu dari dia bahwa dia - Maha Suci Dia - adalah Pencipta, tetapi jika sebuah kata kerja datang 
yang tidak berasal dari Nama-nama Indah Allah, maka berhati-hatilah untuk menurunkan dari kata 
kerja nama Allah.
Contohnya adalah firman-Nya:
{dan tidak ada kekurangan}
[kap: 120]
Dan yang menceritakan di sini adalah Allah SWT, tetapi tidak ada yang bisa mengatakan: Allah 
adalah pembalasan, sama seperti tidak ada yang berhak mengatakan: Allah itu penipu, meskipun 
Allah, kemuliaan bagi-Nya, telah berfirman:
{Dan merencanakan dan merencanakan Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30]
Demikian juga, tidak benar bagi seseorang untuk mengatakan: Allah adalah penipu, meskipun 
kebenaran - Maha Suci Dia, telah berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang munafik menipu Allah, dan Dia menipu mereka.}
[An-Nisa: 142]
Dengan demikian, kita mempelajari literatur berbicara tentang Allah, yang dicirikan oleh semua 
atribut kesempurnaan dan keagungan; Dan cukup dengan mengatakan: Perbuatan seperti itu 
menimbulkan masalah, selama itu tidak ada di antara Nama-Nama Allah yang Paling Indah.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan kami semua mempersingkat untuk Anda dari berita para Utusan}
[kap: 120]
Dan “berita” adalah bentuk jamak dari “naba”, yaitu berita besar yang memiliki kepentingan, dan 
yang situasinya berbeda ketika diketahui, dan berita para rasul – saw – tersebar berbagai klip di 
dinding Kitab Suci Al-Qur'an, menjelaskan apa yang setiap utusan datang dengan obat untuk 
penyakit yang diderita umatnya. Demikian pula, apa yang diderita setiap Rasul dari penderitaan 
orang-orang yang diutusnya, dan berita ini disebutkan dalam Al-Qur'an untuk meneguhkan hati 
Rasulullah, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya. Karena Rasul akan 
menemui kesulitan dan kesulitan dalam memanggil
Al-Qur'an menyebutkan beberapa situasi ini. Kebenaran berkata, Maha Suci Dia:
{Dan mereka gemetar sampai Rasul dan orang-orang yang beriman dengan dia berkata, Kapan 
Allah akan membantu?}
[Al-Baqarah: 214]
Dan Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan, menggambarkan situasi orang-orang beriman:
{Ketika mereka datang kepada Anda dari atas Anda dan dari bawah Anda, dan ketika mata tersesat, 
dan hati mencapai tenggorokan,}
[Pesta: 10]
Situasi seperti itu membutuhkan stabilisasi jantung; Dalam arti bertumpu pada logika iman kepada 
Allah yang mengutusnya sebagai utusan untuk menyampaikan suatu metode, dan Allah SWT tidak 
akan mengutus seorang utusan untuk menyampaikan suatu metode dan kemudian 
menyampaikannya kepada musuh-musuhnya.
Jika dia menyebutkan kepadanya berita para Rasul dan kesulitan yang mereka hadapi, kesulitan 
yang dihadapinya akan diringankan dan hatinya menjadi teguh.
Dan "fuad" adalah apa yang kita katakan tentangnya: "hati", dan itu adalah wadah keyakinan, 
artinya otak menerima dari indra - sarana persepsi dari mata yang melihat, dan dari telinga yang 
mendengar , dan dari hidung yang berbau, dan dari mulut yang berbau, dan dari sentuhan telapak 



tangan - sehingga informasi yang diklasifikasi dihasilkan. otak, dan mengaturnya sebagai masalah 
mental
Otak membahas masalah mental ini sampai masalah mental menjadi benar, setelah itu tidak akan 
ada yang menentangnya, maka otak memasukkannya ke dalam hati sehingga menjadi keyakinan; 
Jangan kemudian melayang ke pikiran untuk dibahas lagi; Itulah mengapa mereka menyebutnya 
sebagai "syahadat" - dari simpul - sehingga tidak berfluktuasi setelah itu
Jadi, hati adalah wadah yang menerima masalah yang telah selesai dimurnikan oleh otak, di mana ia 
sampai pada kebenaran, dan menjatuhkannya ke dalam hati untuk mengarahkan gerak kehidupan 
yang sesuai.
Sebagai contoh: kita menemukan seorang pemuda yang memikirkan masa depannya, mempelajari 
kelebihan dan kekurangan dari berbagai profesi untuk memilih dari mereka spesialisasi yang sesuai 
dengan bakatnya; dan mimpinya, kemudian dia mempelajari sensasi yang dia terima dengan 
indranya untuk memeriksanya dengan pikirannya; Apa yang akhirnya jatuh ke dalam hatinya; 
Menjadi keyakinan yang dengannya dia mengarahkan pergerakan hidupnya
Contohnya: telah tertanam dalam pikiran dan pikiran orang bahwa api adalah api, tetapi dari mana 
datangnya kepastian bahwa api adalah api? Kami berkata: Itu berasal dari perintah indera bahwa 
orang-orang melihat bahwa siapa pun yang disentuh oleh api akan dibakar
Oleh karena itu, hati harus tabah. tidak berosilasi
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan:
Dan jika kami meriwayatkan kepadamu dari berita para Rasul, dengan apa kami meneguhkan 
hatimu.
{[Hud: 120]
Karena hati adalah wadah yang tugasnya siap menerima firman kebenaran; Dan biarlah dia 
menerima peringatan dari mengingat, keagungan nasihat, dan kesempurnaan dari apa yang datang 
dari Kebenaran - Maha Suci Dia - dan apa yang datang dari Kebenaran - Maha Suci Dia - juga 
Kebenaran, dan Kebenaran adalah hal yang teguh yang tidak dapat diubah.
Hak atas kebenaran adalah sumber kepercayaan yang darinya ketaatan terhadap amanat akan 
muncul, dan seseorang harus yakin akan penilaian yang diamanatkan sebelum dia menerima 
mandat; Oleh karena itu, bukti adanya Kebenaran - Maha Suci Dia - yang merupakan puncak dari 
Yang Maha Kuasa - harus datang sebelum peringatan itu datang, dan kepercayaan kepada Yang 
Maha Esa yang tidak berubah dan tidak terjadi pada orang lain adalah preseden untuk munculnya 
nasihat itu.
Karena sebuah khotbah mungkin memerlukan sesuatu dari seseorang yang dia benci untuk dipatuhi, 
dan di sini dikeluarkan oleh Kebenaran - Maha Suci Dia, yang menciptakan, dan tidak dapat 
menipu atau menipu makhluk-Nya, dan Utusan dari-Nya - Maha Suci Dia, membawanya kepada 
Anda.
Anda mungkin membenci khotbah jika itu berasal dari orang seperti Anda; Karena dia tidak akan 
berkhotbah kepada Anda kecuali dengan kesempurnaan yang dia bedakan untuk menyebutkan 
kekurangan Anda, bahkan jika pengkhotbah tidak menikmati kesempurnaan yang dia khotbahkan; 
Dengan seorang katekumen dia akan menanggapi pengkhotbah dengan mengatakan: Pertama-tama, 
nasihati dirimu sendiri
Oleh karena itu, kami menemukan perkataan yang benar - Maha Suci Dia:
{Sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Kelas 3]
Karena pengkhotbah yang mengkhotbahkan apa yang tidak dia terapkan pada dirinya sendiri 
memberikan alasan bagi pengkhotbah untuk menolak khotbah; Dan dia akan berkata pada dirinya 



sendiri: "Jika ada kebaikan dalam hal ini, dia akan menerapkannya pada dirinya sendiri."
Dengan demikian, ayat yang mulia itu memperjelas kedudukan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya sebagai seorang yang teguh, dan juga kedudukan 
orang-orang mukmin dalam risalahnya sebagai pengingat kepada Rasulullah bahwa mereka akan 
terkena masalah; Kesulitan beratnya tugas yang akan ia derita dari mereka yang tidak mengambil 
tugas dengan pemahaman yang mendalam
Beberapa dari mereka yang bertanggung jawab mungkin melihat - misalnya - bahwa perintah untuk 
menundukkan mata adalah menghilangkan keinginan yang bergantung, dan tidak melampaui 
pemahaman bahwa menundukkan mata adalah perintah bagi semua orang beriman untuk menutup 
mata terhadap apa yang terlarang. Orang-orang bukan Yahudi melewatinya dan dia menjadi miskin; 
Kemudian umat beriman akan memberinya jaminan sosial yang melindungi dirinya dan 
keluarganya dari akibat interogasi
Diperlukan pemahaman yang mendalam; Karena kebenaran - Maha Suci Dia - adalah orang yang 
mengatakan:
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
[Wanita: 82]
Karena ketika Anda merenungkan maknanya, Anda akan tahu bahwa tugas itu adalah suatu 
kehormatan bagi Anda; Dan Anda akan berkata kepada diri sendiri: "Allah tidak memberikan saya 
apa pun kecuali untuk kebaikan diri saya sendiri, meskipun tampaknya itu untuk kebaikan orang."
Juga masalah adalah apa yang orang percaya menderita dari penderitaan penerima manfaat korupsi; 
Mereka yang hidup untuk mendapatkan keuntungan dari korupsi, dan yang menghadapi setiap 
orang yang ingin memberantas korupsi; Karena korupsi di bumi tidak akan hidup kecuali ada 
penerima manfaat dari korupsi ini; Sang dermawan korupsi membenci dan menyatakan permusuhan 
kepada setiap orang yang menentangnya
Oleh karena itu: posisi para penentang Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
adalah salah satu yang alami untuk keuntungan mereka, tetapi mereka - untuk kebodohan mereka - 
mendefinisikan orang benar dengan kepentingan langsung mereka di kehidupan dunia ini. Dan 
mereka tidak memandang hasil urusan mereka di akhirat, baik sebagai kebahagiaan maupun siksaan
Kalau saja mereka memiliki wawasan; Mereka akan mengetahui bahwa mereka tertarik untuk 
menemukan seseorang yang akan meluruskan mereka sehingga mereka tidak akan menghadapkan 
diri mereka dengan kejahatan yang akan menimpa mereka di akhirat.
bahkan jika mereka bijaksana; Mereka akan tahu bahwa Utusan Tuhan datang kepada kebenaran 
orang-orang lemah yang dieksploitasi oleh korupsi; Itu juga menguntungkan mereka, meskipun 
mereka cukup bijaksana; Mereka akan menjadi pendukung Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya. Itu akan menjadi kewajiban mereka, setiap kali mereka sendiri 
menyuruh mereka mencari korupsi; Dan mereka mendengar dari Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, apa yang menanti mereka sebagai akibat dari 
kerusakan ini. untuk mengikutinya dan berterima kasih padanya; Karena dia menyelamatkan 
mereka dari energi jahat di dalamnya
Di sini, kebenaran - Maha Suci Dia - menjelaskan kepada Rasul-Nya: Anda bukan bid'ah para 
Rasul, dan setiap Rasul dihadapkan pada masalah karena Anda terkena hal yang sama, dan Anda 
adalah Utusan terakhir, dan karena agama yang Anda ikuti tidak akan datang setelah agama lain; 
Oleh karena itu semua masalah harus dipusatkan pada Anda; Yakinlah bahwa Anda akan 
mengalami masalah
Itulah sebabnya kami menguatkan hatimu dengan apa yang kami beritakan kepadamu tentang berita 
para Rasul. Karena hati inilah yang akan menerima fakta keimanan dari puncak “Tiada Tuhan 



selain Allah” hingga menjadi kenangan yang mengingatkanmu dan orang-orang mukmin 
bersamamu.
Dengan demikian, ayat tersebut memperjelas posisi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai 
penstabil. kedudukan orang-orang beriman sebagai orang yang diingatkan akan Rasul; Karena 
mereka akan mendapat masalah juga
Dan kita semua tahu apa yang Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berkata kepada Ansar ketika mereka berjanji setia kepadanya di Aqaba untuk 
kemenangannya, dan berkata: Kami setia pada apa yang kami janjikan kepadamu. Apa yang akan 
kita miliki? Dia tidak mengatakan kepada mereka, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya: “Kalian akan memiliki dunia, dan kalian akan menjadi penguasa Persia dan Romawi.” 
Sebaliknya, dia berkata kepada mereka: "Surga akan menjadi milikmu."
Karena dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, mengetahui bahwa sebagian 
dari mereka akan mati sebelum kemenangan itu diraih. Itulah sebabnya dia menjanjikan mereka 
takdir bersama di mana dia yang mati setelah menyatakan imannya sama dengan mereka yang akan 
hidup untuk menyaksikan kemenangan itu.
Demikian kami jelaskan bagaimana ayat mulia tersebut termasuk penegasan dari Fouad Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya; Dan bagaimana mempersiapkan hati ini 
untuk menerima kebenaran, khotbah, dan ingatan orang-orang yang beriman dengannya
Ini adalah pihak pertama, jadi bagaimana dengan pihak kedua; kafir kepada Rasul? Tidak dapat 
dielakkan bahwa Kebenaran - Maha Suci Dia - harus berbicara di sini tentang orang-orang yang 
tidak mempercayai Rasul; Karena memohon makna membuat jiwa dapat mendengar dari sisi lain
Selama kebenaran - Maha Suci Dia - telah berbicara tentang memperbaiki bejana untuk penerimaan, 
nasihat, dan mengingatkan orang-orang percaya; Saat mereka kehilangan tekad mereka, maka perlu 
bahwa Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang bagian lain; Dan itu adalah sumpah yang mencela, 
dan Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada Rasul-Nya bahwa dia memiliki hak untuk menantang 
mereka dan tidak diintimidasi.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
Dan katakanlah kepada mereka yang tidak percaya, bekerjalah
{
(/1580) Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman, bekerjalah menurut posisimu, 
kami bekerja (121) artinya: Lakukan apa yang kamu inginkan, dan ini berarti bahwa dia, damai dan 
berkah Allah besertanya dan keluarganya dan teman-temannya; lawan tidak memiliki keyakinan 
yang kuat pada kreditnya. Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dan orang-orang 
yang bersamanya tidak menghadapi lawan sendirian. maupun jumlah dan jumlahnya; Sebaliknya, 
mereka menghadapinya dengan tiang yang mereka andalkan, dan itu adalah Kebenaran, Maha Suci 
Dia, Yang Maha Tinggi
Kita melihat dalam kehidupan kita sehari-hari bahwa setiap pemimpin dalam pertempuran merasa 
percaya diri ketika dia mengetahui bahwa dia akan menerima pasokan dari tanah air yang dia 
perjuangkan; Karena itu akan memperkuat kekuatannya, lalu bagaimana dengan perbekalan yang 
datang dari mereka yang tidak kehabisan apa yang dia miliki; Dia yang tidak diserang oleh siapa 
pun; Dia bodoh dan tidak bertobat
Itulah sebabnya kami mencatat bahwa para nabi berlindung di payung itu, jadi Musa - as - ketika 
Firaun hendak menyusulnya; Dan kaumnya melihat bahwa tidak ada jalan keluar bagi mereka. Laut 
ada di depan mereka dan musuh ada di belakang mereka; mereka berteriak:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]



Tapi Musa - saw - meyakinkan mereka:
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Penyair: 62]
Musa, saw, tahu bahwa ia didukung oleh kekuatan Allah, bukan kekuatan umatnya, dan Allah, 
Maha Suci-Nya, memberinya keajaiban baru:
{Serang laut dengan tongkatmu}
[Penyair: 63]
laut terbelah; membuat jalan kering di antara perairannya; Dan Musa, saw, dan kaumnya berjalan, 
dan Musa berpikir untuk memotong jalan musuhnya sehingga dia tidak akan berjalan di jalan yang 
sama yang terbelah dengan perintah Allah melalui mukjizat memukul laut dengan sebuah tongkat. 
Allah SWT:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang, karena mereka akan ditenggelamkan tentara}
[Asap: 24]
Yaitu: biarkan apa adanya. Untuk menipu Firaun dan berjalan di jalan yang kering, kemudian 
mengembalikan kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - laut seperti itu, dan dengan demikian 
menyelamatkan kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - dan menghancurkan satu hal; Dan ini hanya bisa 
dilakukan oleh Allah SWT semata
Dengan demikian, Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi orang-orang yang beriman kepada-Nya 
kemampuan untuk menantang orang-orang yang tidak beriman
Seluruh iman adalah pertempuran pembangkangan; Tantangan keikhlasan Rasul sebagai utusan 
Allah, bersama dengan keajaiban indikasi pesannya, dan tantangan dalam mendukung Rasul dan 
orang-orang dengan dia dari minoritas beriman; Dan mereka akan mengalahkan banyak orang kafir
Dan kebenaran - Maha Suci Dia, mengatakan:
{Berapa banyak kelompok kecil yang mengalahkan kelompok besar, dengan izin Allah, dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar}
[Al-Baqarah: 249]
Jadi, tantangan itu biasa dalam pertempuran iman
Setiap utusan dibedakan oleh mukjizat yang pertama kali ia tantang; Kemudian gilirannya berakhir; 
Kemudian kurikulum akan turun kepadanya dari surga; Untuk memberi kabar baik kepada umatnya, 
tetapi Rasulullah, saw, keluarga dan para sahabatnya, dibedakan oleh mukjizat yang tak ada 
habisnya, yang merupakan inti dari pendekatannya; Karena dia adalah utusan ke segala waktu dan 
ke segala tempat. Perlu keajaiban untuk menemani kurikulum sampai Hari Kebangkitan
Itulah sebabnya kami menemukan setiap orang percaya dalam pesan Muhammad mengatakan: 
Muhammad adalah utusan Allah dan Al-Qur'an adalah mukjizatnya sampai Hari Kiamat tiba.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan di sini:}
Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak percaya, bekerjalah sesuai dengan kedudukanmu.
{[Hud: 121]
Dan kita tahu bahwa masing-masing dari kita memiliki tempat, yaitu: ia memiliki ruang dan tubuh
Dan dikatakan: Fulan memiliki tempat di antara orang-orang, yaitu, ia memiliki kedudukan yang 
menonjol; Jika itu kosong, tidak ada orang lain yang bisa menempatinya, dan itu adalah tempat 
yang menunjukkan kehormatan, kebesaran, keunggulan, prestise, dan kecemerlangan dalam urusan.
Jadi katakan yang sebenarnya:}
bekerja pada peringkat Anda
{[Hud: 121]
yaitu, tahu sebanyak yang Anda bisa dari jumlah dan nomor, untuk Muhammad, semoga Allah swt, 
keluarga dan sahabatnya, memiliki Tuhan yang akan membimbing dan membantunya, dan ini 



adalah ancaman bagi mereka; Ini bukan perintah bagi mereka; Karena mereka adalah orang-orang 
kafir yang tidak mau menuruti perintah dari musuhnya
Seandainya mereka mematuhi perintah Muhammad dan Tuhan Muhammad, mereka tidak akan 
menjadi kafir. Sebaliknya, mereka akan menjadi patuh
Dan ketika Dia, Maha Suci Dia, berkata kepada mereka di akhir ayat:
saya pekerja
{[Hud: 121]
Ini berarti bahwa segala sesuatu dalam kemampuan Anda terbatas karena Anda termasuk di antara 
orang-orang bukan Yahudi. Adapun tindakan Allah SWT, itu tidak terbatas. Karena Dia, Maha Suci 
Dia, adalah kekal dan abadi, tanpa batas, dan tindakan dari peristiwa yang baru diciptakan tidak 
akan bertentangan dengan pekerjaan yang kuno dan abadi.
Dan kita tahu bahwa setiap perbuatan diukur dari kekuatan pelakunya, dan kesalahan orang-orang 
yang mengikuti pendekatan Allah adalah bahwa jika suatu tindakan datang, mereka lupa siapa yang 
melakukan pekerjaan itu, dan jika pekerjaan itu adalah pekerjaan manusia, orangnya. akan memiliki 
hak untuk berbicara, tetapi jika pekerjaan itu dari Allah SWT, maka orang tersebut harus mematuhi 
batas-batasnya.
Contohnya adalah: mereka yang berdebat tentang Isra di mana Kebenaran - Maha Suci Dia - 
berkata:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid Al-
Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Isra: 1]
Dan mereka berkata: Kami mengalahkan hati unta selama sebulan, lalu bagaimana dia bisa 
mengatakan bahwa dia datang kepada mereka dalam semalam? Tanggapan terhadap mereka adalah: 
Muhammad tidak mengatakan bahwa dia berbaris dari Rumah Suci ke Masjid Al-Aqsa dengan 
kekuatannya sendiri, tetapi dia melakukan perjalanan dengannya, dan yang melakukan itu adalah 
Allah - Kemuliaan bagi-Nya - dan bukan Muhammad, jadi mereka mengukur tindakan ini dengan 
kekuatan Allah SWT dan bukan dengan kekuatan Muhammad
Dan Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan setelah itu:
Dan tunggu, kami menunggu
{
(/1581) Dan tunggu, kami menunggu (122) Dalam ayat ini kami merasakan ancaman dan ancaman; 
Orang-orang kafir menunggu janji setan kepada mereka, dan orang-orang mukmin menunggu janji 
Tuhan Yang Maha Penyayang kepada mereka.
Itulah sebabnya orang-orang mukmin akan berkata kepada orang-orang kafir pada hari kiamat:
{Jika kami telah menemukan apa yang Tuhan kami telah janjikan kepada kami untuk menjadi 
kenyataan, apakah Anda menemukan apa yang Tuhanmu telah berjanji untuk menjadi kenyataan?}
[Al-A'raf: 44]
Menunggu orang-orang kafir adalah ancaman bagi mereka, dan menunggu orang-orang beriman 
untuk menguatkan hati mereka, dan jika peristiwa masa depan tidak datang seperti yang dikatakan 
Al-Qur'an, orang-orang beriman akan ragu, tetapi orang-orang beriman tidak ragu, dan dengan 
demikian kami yakin pepatah menunggu tidak akan dikeluarkan kecuali oleh mereka yang yakin 
bahwa apa yang ada dalam pepatah ini akan menjadi kenyataan.
Realitas telah datang untuk mendukung beberapa peristiwa yang datang dalam Al-Qur'an
Bukankah firman kebenaran diturunkan, Maha Suci Dia:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]



Dan waktu turunnya pepatah bijak ini adalah pada saat lemahnya permulaan, sampai Umar 
radhiyallahu 'anhu berkata, Jamak mana yang dikalahkan? Karena Umar saat itu merasakan 
lemahnya keadaan kaum mukmin, dan ketidakmampuan sebagian mukmin untuk melindungi 
dirinya, maka Perang Badar pun datang; Agar orang-orang beriman dapat melihat kebenaran dari 
apa yang dinubuatkan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya,
Sungguh aneh bahwa dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, merencanakan di 
bumi lokasi kematian beberapa orang kafir yang paling senior, dan bahkan tempat-tempat luka-luka 
mereka.
{Kami akan menamainya di khartoum}
[Pena: 16]
Demikianlah Kebenaran - Maha Suci Dia - menghendaki kenyataan itu datang dengan apa yang 
mendukung kebenaran Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
sebagaimana yang Dia kehendaki - Maha Suci Dia - untuk menurunkan foto-foto Rasulullah dari 
kisah para rasul yang mendahuluinya untuk meneguhkan hatinya, untuk meneguhkan hatinya, dan 
untuk mengingatkan orang-orang yang beriman agar mereka bertambah imannya.
Kemudian Kebenaran - Maha Suci Dia - menyimpulkan Surat Hud dengan ucapannya yang mulia:
{Dan kepunyaan Allah-lah langit dan bumi yang gaib}
(/ 1582) dan Allah misteri langit dan bumi dan seluruh Vaabdh naik dan percaya padanya dan apa 
yang Tuhanmu tidak menyadari apa yang kamu lakukan (123), yaitu: yang datang dari seorang 
bijak laki-laki absen dari Anda, untuk memberitahu Anda demi Allah melalui apa yang akan 
membawanya ke Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya
Dan Kebenaran - Maha Suci Dia - telah berkehendak untuk menghafal zikir yang bijaksana ini, 
dengan keyakinan dari-Nya - Maha Suci Dia - bahwa jika dia memberi tahu kita dalam Al Qur'an 
sebuah berita yang waktunya belum tiba, maka marilah kita memahaminya dia telah diberitahu 
tentang pengetahuan abadinya tentang alam semesta dan apa yang terjadi di dalamnya, dan bahwa 
dia memiliki kekuatan mutlak untuk mengendalikan apa yang mengarah ke sana. Soal makhluk-
makhluk pilihan - mereka yang beriman dan mereka yang tidak beriman - jadi jika Al-Qur'an 
memberi tahu kita sesuatu yang tersembunyi dari manusia, maka beri tahu kami bahwa itu adalah 
pernyataan yang benar-benar mutlak.
Ada banyak hal yang tersembunyi dari manusia, dan ada selubung antara alat persepsi manusia dan 
beberapa persepsi, dan sekali selubung itu adalah selubung waktu, maka jika Allah SWT 
menceritakan tentang sesuatu yang tidak kita saksikan darinya. zaman kuno, itu telah masuk lebih 
dalam dalam waktu, dan Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, tidak 
membacanya dalam sebuah buku yang ia belum pernah mendengar dari seorang guru; Ini adalah 
pengungkapan tabir masa lalu
Oleh karena itu, beberapa surah (surah) dari Al-Qur'an yang Mulia disebut oleh para sarjana sebagai 
"alat Al-Qur'an," seperti pepatah yang benar:
{Dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari 
mereka untuk menjaga Maryam, dan kamu tidak memiliki mereka ketika mereka berpuasa}
[Al Imran: 44]
Dan ayat-ayat lain yang dimulai dengan mengatakan kebenaran:
{Aku tidak}
Ada orang-orang di masa lalu yang menyadari apa yang tersembunyi dari Rasul dan orang-orang 
yang bersamanya. Tetapi Kebenaran - Maha Suci Dia - mengungkapkan hal yang gaib ini kepada 
Rasul yang tidak duduk di hadapan seorang guru dengan kesaksian musuh-musuhnya, dan juga 



Kebenaran - Maha Suci Dia - mengungkapkan kepada Rasul-Nya tabir waktu dan tabir tempat.
Kepada siapa tabir waktu dan tabir tempat terungkap; Sebaliknya, tabir masa depan juga akan 
diungkapkan kepadanya, dan orang yang mengungkapkan ini adalah Kebenaran - Maha Suci Dia - 
yang telah menetapkan kedatangan dunia ini, dan apa yang akan terjadi di dalamnya sampai Hari 
Kiamat ditetapkan.
Kebenaran - Maha Suci Dia - telah mengubur hal-hal dalam Al-Qur'an jika mereka telah terungkap 
selama misi Rasul; Membicarakannya akan berada di atas tingkat pikiran dan pemahaman; Dia 
berbicara - kemuliaan bagi-Nya - tentang fakta masa depan untuk sezaman Rasulullah, damai dan 
berkah besertanya; Tidak ada yang mengharapkannya
Ada pertempuran antara dua peradaban paling bergengsi sezaman dengan Islam; Peradaban Persia 
dan peradaban Romawi, dan kedua peradaban itu saling berebut kendali dan perluasan wilayah 
pengaruh.
Persia, yang tidak percaya pada Allah, mengalahkan Kekaisaran Romawi, yang memeluk agama 
Kristen dan tidak percaya pada pesan terakhir Muhammad.
Itulah sebabnya Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, berduka atas 
kekalahan orang-orang yang beriman kepada Allah di surga. Maka Allah, Maha Suci-Nya, 
menerapkan masalah itu kepada Rasul-Nya, dan Dia menurunkan kebenaran, Maha Suci-Nya, 
sebagai Al-Qur'an yang akan dibaca selama berabad-abad dan sepanjang zaman. Itu memuat 
ramalan kemenangan Romawi setelah kekalahan mereka dari Persia
Mahakuasa berkata:
{Rasa sakit * * Romawi telah dikalahkan di tanah terendah, dan mereka setelah kemenangan 
mereka dalam beberapa tahun * Allah sebelum dan sesudah hari itu orang-orang beriman akan 
bersukacita * Allah memberikan kemenangan kepada kemenangan siapa Dia Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang}
[Roma: 1-5]
Maka datanglah nubuat dalam Al-Qur'an yang memuat penentuan tanggal kemenangan Romawi 
dalam beberapa tahun; Dan "beberapa" berarti dari tiga hingga sembilan tahun
Dan jika dikatakan: Ini adalah ramalan Muhammad, kita katakan: Apa pengetahuan Muhammad 
tentang berita kedua kubu atau rahasia politik internal mereka? Kemenangan Romawi datang seperti 
yang ditentukan Al-Qur'an, dan ini merupakan pelanggaran terhadap kerudung, kerudung waktu, 
kerudung tempat, dan kerudung orang.
Dan yang mutlak gaib adalah yang hanya diketahui kebenarannya - Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi - dan tidak memiliki dasar, dan Allah mengungkapkannya kepada siapa pun yang Dia 
kehendaki, sesuai dengan firman-Nya - Maha Suci Dia:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Jin: 26-27]
Gaib mutlak ini berbeda dari gaib terbatas yang memiliki premis; Begitu seseorang mengambilnya 
dan mengaturnya, dia akan menemukan salah satu rahasia alam semesta
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah Dia yang mengatakan:
{Siapakah yang dapat memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan izin-Nya? Dia mengetahui apa 
yang ada di depan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak meliputi apa-apa 
dari mereka}
[Al-Baqarah: 255]
Dengan demikian kita tahu bahwa semua penemuan ada di alam semesta dan terkubur di dalamnya; 
Dan Allah SWT membuat kelahiran untuk masing-masing yang tersembunyi, karena uap dan 



penggunaannya dalam gerakan melahirkan; dan listrik lahir; Dan penemuan atom sebagai kekuatan 
dan sumber energi memiliki kelahiran, dan setiap penemu dan penemu memiliki kelahiran, dan 
kelahiran masa depan yang tak terlihat akan mengikuti, dan dalam kelahirannya ada kepercayaan 
tertentu pada Dia yang menyembunyikan dan mengungkapkannya, dan Dialah Allah Yang Maha 
Bijaksana.
Kelahiran ini mungkin datang dengan penemuan dan penelitian; Allah mungkin 
mengungkapkannya tanpa melihat; atau muncul secara kebetulan; Sama seperti hukum daya apung 
yang berasal dari aturan "Archimedes" menunjukkan, dan seperti kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya 
- mengungkapkan hukum gravitasi secara kebetulan; yaitu, itu adalah salah satu alasan mengapa 
salah satu hambanya mencari sesuatu, dan sesuatu yang dia tidak mencari muncul kepadanya. Oleh 
karena itu, atribusi kebenaran - Maha Suci Dia - meliputinya - Maha Suci Dia
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan kepada Allah-lah langit dan bumi yang gaib, dan kepada-Nya dikembalikan segala urusan.
{[Hud: 123]
Dan dia tidak mengatakan: "Kepada-Nya semua akan dikembalikan," karena Dia, Maha Suci Dia, 
telah menetapkan setiap makhluk sesuai dengan takdirnya.
Dan Allah memiliki cita-cita: Sama seperti Anda mengatur alarm pada waktu tertentu, dan seperti 
seorang pejuang mengatur bom untuk meledak pada waktu tertentu, dan seluruh alam semesta 
diatur dalam urutan ini.
Allah SWT berfirman:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Semuanya kembali kepada Allah pada waktu yang Allah kehendaki
atau: bahwa ini semua tentang makhluk hidup; Karena Kebenaran - Maha Suci Dia - telah 
menciptakan segala sesuatu di alam semesta dan menyerahkan kepemilikan mereka kepada-Nya - 
Maha Suci Dia - dan Kebenaran - Maha Suci Dia - tidak mengambil manfaat dari mereka, tetapi 
manusia mendapat manfaat dari mereka, bahkan jika dia tidak mendekati mereka atau memilikinya, 
seperti: matahari yang memancarkan sinarnya, dan manusia mendapat manfaat dari cahaya dan 
panasnya, dan tidak mengganggu milik manusia; Karena itu adalah salah satu dasar kehidupan; 
Oleh karena itu, dia tidak memberikan hak kepada orang yang telah Allah pilihkan hak untuk 
memilikinya atau mendekatinya; Jadi jangan main-main dengannya
Demikian pula, semua dasar kehidupan dibuat oleh Kebenaran - Maha Suci Dia - dalam otoritas-
Nya saja, dan tidak ada seorang pun dari ciptaan-Nya yang selamat darinya, seperti bumi dan unsur-
unsurnya, serta air dan udara sehingga tidak ada yang mengutak-atik nafas udara untuk orang lain.
Allah SWT berkehendak untuk meletakkan hal-hal penting di tangannya tanpa orang lain 
memilikinya; Ini adalah rahmat dari-Nya kepada kita, karena Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui 
bahwa seseorang, dengan perubahan yang dia alami, dapat menyalahgunakan dasar-dasar ini.
Dan Allah memanfaatkan dasar-dasar ini untuk melayani semua makhluk, dan Dia memanfaatkan 
beberapa makhluk untuk dikendalikan oleh manusia, dan beberapa makhluk lain yang tidak dapat 
dimanfaatkan manusia, dan bahkan kekuatan manusia itu sendiri; Allah SWT berkehendak 
menjadikan dia alter ego. Yang kuat akan menjadi lemah, dan yang miskin akan menjadi kaya
Dengan demikian, terbukti kepada kita bahwa segala sesuatu yang kita miliki adalah pemberian dari 
Allah SWT kepada kita dan tidak ada yang hakiki dalam diri kita, dan apa yang kita miliki saat ini 
tidak berangkat dari kepemilikan yang tepat waktu. Kembalikan semua yang kita miliki kepada 
Allah SWT



Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Oleh karena itu, mangsa juga menjadi saksi bagi manusia; Karena berangkat dari harness yang ada 
di dunia
Dan jika kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan di sini:}
Dan kepunyaan Allah-lah langit dan bumi yang gaib
{[Hud: 123]
Dia - Maha Suci Dia - mengatakan dalam ayat lain:
{Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dan apa yang ada di bawah tanah.}
[Taha: 6]
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - telah mengingatkan umat manusia, sejak diturunkannya 
Al Qur'an, akan pentingnya harta di bawah tanah yang Allah, Yang Maha Tinggi, bersyukur kepada 
hamba-hamba-Nya yang Dia miliki.
Kita sekarang hidup dengan mengekstraksi harta karun di bawah bumi
Dan ketika Kebenaran - Maha Suci Dia di sini - mengatakan dalam ayat yang sedang kita 
bicarakan:}
Dan kepada-Nyalah segala urusan dikembalikan.
{[Hud: 123]
Dalam hal ini adalah peringatan kepada setiap manusia, untuk bertindak dengan tujuan keselamatan 
ketika dia tidak akan memiliki jalan bagi dirinya sendiri pada Hari Kebangkitan.
Dan biarkan setiap orang tahu bahwa segala sesuatu yang dia nikmati adalah dari banjir kebenaran 
tertinggi, yang memberi manusia kekuatan dari kekuatannya yang paling dalam - Maha Suci Dia - 
dan memberinya kekayaan dari dalam kekayaannya - Maha Suci Dia - dan memberinya 
kebijaksanaan dari dalam kebijaksanaan-Nya - Maha Suci Dia - dan memberinya pegangan dan 
perluasan dari dalam kemampuannya - Maha Suci Dia, serta Dia memberikan Untuk hamba-hamba-
Nya dari setiap atribut beberapa darinya kelimpahan, maka kelimpahan tetap untuk kebenaran - 
Maha Suci Dia.
Dan bila Dia menghendaki, Dia mengambil semua aliran dan mengembalikan urusan kepada-Nya, 
karena segala urusan adalah milik-Nya, Maha Suci Dia
Jika kamu diberitahu dalam Al Qur'an tentang sesuatu yang premisnya tidak ada padamu, maka 
ketahuilah bahwa Dzat yang menurunkan kitab ini dari ilmu-Nya tidak luput dari seberat atom di 
langit atau di bumi.
Itulah sebabnya Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, yakin bahwa 
kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia memerintahkan dia untuk mengancam musuh-musuh 
agama, dia meyakinkannya bahwa referensi dalam segala hal adalah untuk-Nya - Kemuliaan bagi-
Nya.
Dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang 
bersamanya yakin bahwa musuh-musuh agama, jika mereka tidak dibalas di dunia ini, besok semua 
masalah akan kembali kepada Allah, bahkan jika kebenaran telah dimiliki mereka hal-hal; Dia akan 
merampok mereka dari harta ini di akhirat, bahkan jika Dia telah memberi mereka pilihan di dunia 
ini; pilihan untuk percaya dan taat, atau tidak percaya dan tidak taat; Pilihan ini akan dihapus dari 
mereka di akhirat, dan setiap pemilik properti menjadi miliknya setelah itu kepada Allah.
Dan selama ini terjadi, marilah kita menyembah Allah saja - Maha Suci Dia - karena Dialah yang 
bertanggung jawab atas masalah ini di masa lalu. Dan dia memilikinya sekarang; Dan itu memiliki 



yang berikut:
Dan Dia, Maha Suci Dia, yang menghendaki, dan Dia menetapkan bagi manusia tiga kali: waktu 
yang mendahului keberadaan Adam; dan waktu dari setelah Adam hingga keberadaan salah satu 
dari kita; Kemudian waktu masa depan hingga tak terbatas; Jadi, masing-masing dari kita akan 
memiliki masa lalu; Ada waktu sekarang dan waktu yang akan datang, dan masing-masing dari kita 
berputar dalam orbit peristiwa
Masuk akal setelah Anda menikmati hidup; Anda dewasa secara mental untuk mempertanyakan 
masa lalu Anda, sejarah umat manusia
Dan Anda - dalam hal ini - tunduk pada kepercayaan pembicara: apakah dia mengatakan yang 
sebenarnya atau dia berbohong? Apalagi jika pembicaraannya tentang sejarah sebelum Adam, dan 
Anda harus berkata pada diri sendiri: Hanya Dia yang menciptakan saya yang dapat memberi tahu 
saya tentang itu.
Dan suatu saat ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memberi tahu Anda tentang awal penciptaan, dengan mengatakan: "Allah ada, dan 
tidak ada apa pun selain Dia."
Apa artinya ini adalah bahwa satu-satunya orang yang benar dari siapa kita dapat menerima 
pernyataan tentang apa yang terjadi sebelum Adam adalah Allah - Maha Suci Dia.
Dan jika Anda bertanya: Mengapa saya ada saat ini, dan tidak ada di waktu lain? Di sini Anda akan 
berkata kepada diri sendiri jika Anda adalah seorang yang beriman: “Kehendak dan kehendak dari 
orang yang menciptakan saya yang membuat keberadaan saya lebih mungkin saat ini daripada 
waktu lainnya.”
Anda harus bertanya pada diri sendiri: Apa yang dituntut dari saya? Anda akan menemukan bahwa 
apa yang dituntut dari Anda adalah gerakan kehidupan; Karena gerakan itu adalah perbedaan antara 
hidup dan mati, dan kebenaran mengatakan:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Kebenaran - Maha Suci Dia - telah memberi Anda kecerdasan untuk berpikir, dan Dia telah 
memberi Anda energi untuk bertindak, dan Dia telah membuat alam semesta tunduk kepada Anda 
dengan bekal yang terkubur di dalamnya. Untuk mengekstraknya dan hidup darinya
Dengan demikian, menjadi jelas bagi Anda bahwa segala sesuatu membutuhkan Anda untuk 
bergerak, dan dalam gerakan Anda, Anda membutuhkan energi yang Anda ambil dari atas dan 
berikan kepada mereka yang berada di bawah Anda; Jadi Anda mengambil energi dari atas, dan 
memberi ke bawah
Dan Anda tahu bahwa hal terpenting yang diminta dari Anda adalah berdoa di hadapan Allah lima 
kali setiap hari; Untuk mengisi energi Anda dan menjadi hidup setelah Anda memperbarui 
kesetiaan Anda kepada Dia yang menciptakan Anda dan penciptaan semua alam semesta, dan jika 
Anda melakukannya dengan baik untuk berdiri di hadapan Allah, masa depan Anda akan datang 
berdasarkan kebajikan ini.
Kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita contoh dari dua gerakan ini, dan mengatakan:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka berjihadlah 
untuk mengingat Allah dan menjauhi Tuhan.}
[Jumat: 9]
Ini adalah gerakan di mana seseorang mengambil energi dari atas, jadi berjuang untuk mengingat 
Allah dan meninggalkan penjualan untuk itu memberi seseorang energi iman, yang efeknya tampak 
pada gerakan kedua dari gerakan manusia.
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan setelah ini:



{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari rahmat Allah, dan mengingat Allah 
sering, sehingga Anda binasa}
[Jumat: 10]
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan dalam ayat ini tentang apa yang kita 
bicarakan tentang pikiran kita:}
Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya, dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 
kamu kerjakan.
{[Hud: 123]
Yaitu: taatilah Allah dalam perintah-Nya; Karena - Maha Suci Dia - lebih tinggi dari Anda, dengan 
menunaikan kewajiban ibadah: shalat, zakat, puasa, dan haji, jika Anda mampu melakukannya 
sebagai jalan, agar Anda mengambil dari periode yang lebih tinggi apa yang akan Anda lakukan. 
membantu Anda dalam gerakan kedua yang Anda buat di alam semesta.
Sungguh aneh bahwa gerakan Anda di alam semesta yang lebih rendah membantu Anda dalam 
gerakan Anda untuk memperoleh energi dari komponen alam semesta, Maha Suci Dia.
Ketika Anda berdoa, Anda perlu menutupi aurat Anda dengan pakaian, dan untuk membawa 
pakaian itu Anda harus mengandalkan gerakan petani di pertanian, gerakan pekerja dalam menenun, 
gerakan pedagang dalam menjual, dan gerakan Anda dalam pekerjaan Anda yang memungkinkan 
Anda mendapatkan upah untuk membeli pakaian itu
Jadi, Anda telah mengambil semua ilmu kehidupan; Untuk pergi sholat untuk mengambil periode 
periode tertinggi
Dengan demikian Anda menemukan bahwa Anda berada dalam lingkaran; Anda mengambil 
ekstensi dari yang tertinggi untuk memberikan alam semesta yang lebih rendah, dan Anda 
mengambil dari yang terendah apa yang memungkinkan Anda untuk berdiri di tangan pemilik 
ekstensi tertinggi
Dengan demikian, ini membuktikan kepada Anda bahwa gerakan dalam kehidupan sekarang setiap 
manusia dalam kaitannya dengan usianya dalam hidup adalah penerimaan dari periode yang lebih 
tinggi, dan emosi dengan periode yang lebih rendah, dan masing-masing dari mereka membantu 
yang lain; Oleh karena itu, Anda harus menyembah Allah dengan mengatur gerakan hidup Anda 
dalam terang metode-Nya - Maha Suci Dia
Dan ketahuilah bahwa Anda akan menghadapi kesulitan, dan jika Anda melakukannya, 
bertawakallah kepada Allah, dan ini adalah salah satu manfaat dari melanjutkan kesetiaan Anda 
kepada Allah, yang darinya Anda meluangkan waktu.
Oleh karena itu, “Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, jika 
partainya ada masalah, akan berdiri untuk shalat.”
Arti dari "hizbah" adalah bahwa ia melampaui penyebabnya, jadi ia pergi ke tujuan yang lebih 
tinggi, jika Anda menyembah Allah dan bertawakal kepada-Nya; Dia membantu Anda; Karena, 
Maha Suci Dia, Dia tidak mengabaikan apa yang kita lakukan
Ayat ini menunjukkan kebahagiaan di masa sekarang dan di masa depan. Karena jika kamu 
bertakwa kepada Allah, maka Maha Suci-Nya, Dia akan menulis kepadamu kebaikan sepuluh kali 
lipat, dan itu mungkin dilipat gandakan, dan satu kejahatan ditulis dengan yang serupa.
Dengan demikian, ayat ini memahami dan mengatur keadaan manusia: sebelum hidupnya, saat ini 
hidupnya, dan masa depan hidupnya sampai Hari Kiamat tiba.
Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]



Seruan Allah dengan ketaatan, dan seruan Rasul dengan perilaku yang benar memberi orang 
percaya kehidupan kehidupan, dan itu adalah kehidupan yang hidup bersama Allah.
(/1583) Ini adalah ayat-ayat kitab suci (1) Kami sebelumnya telah dihadapkan pada pembukaan 
bab-bab (surah); Dari awal Surat Al-Baqarah dan Surat Al-Imran, dan kami berkata: Ayat-ayat 
pembuka dari beberapa surat Al-Qur'an dimulai dengan huruf-huruf yang patah; Kami 
mengucapkannya ketika kami membacanya dengan nama hurufnya, bukan dengan nama hurufnya
Setiap huruf memiliki nama dan nama, dan nama surat itu dikenal oleh kalangan elit yang tahu 
membaca dan menulis, dan orang awam yang tidak tahu membaca atau menulis. Mereka 
mengucapkan nama-nama surat, tetapi mereka tidak tahu nama mereka
Jika seorang yang buta huruf diminta untuk mengeja kata apa pun yang dia ucapkan, dan untuk 
memisahkan huruf-hurufnya menjadi pengucapan; Ketika dia tahu, dan alasannya adalah karena dia 
tidak belajar membaca dan menulis, adapun yang belajar, dia tahu nama-nama huruf dan nama-
namanya.
Kita tahu bahwa Al-Qur'an diturunkan dengan mendengarkan, dan untuk alasan ini saya katakan: 
Waspadalah terhadap membaca Kitab Allah kecuali Anda telah mendengarnya terlebih dahulu. Jika 
Anda membacanya sebelum Anda mendengarnya, itu akan sama dengan Anda ketika Anda 
membaca di awal Surat Al-Baqarah:
{Nyeri}
[Sapi: 1]
Seperti yang Anda katakan di awal Surat Al-Sharh:
{Nyeri}
[Penjelasan: 1]
Adapun ketika Anda mendengar Al-Qur'an, Anda membaca surat Al-Baqarah bab pertama sebagai 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya mendengarnya dari Jibril, saw, 
“Alif Lam Mim,” dan Anda membaca awal Surat Al-Sharh “Alf.”
Saya mengatakan itu karena Al-Qur'an - seperti yang kita ketahui - tidak seperti buku mana pun 
yang Anda baca untuk membacanya tanpa mendengarkan.
Sebaliknya, ini adalah buku yang Anda baca setelah Anda mendengarnya dan mengoreksi bacaan 
Anda pada pembaca; Untuk mengetahui cara melafalkan setiap ucapan murah hati, dan kemudian 
Anda dapat membaca setelah Anda tahu cara membaca; Karena setiap huruf dalam Kitab Suci 
ditempatkan dalam skala dan takaran
Kita juga tahu bahwa ayat-ayat Al-Qur'an termasuk ayat-ayat yang jelas dan yang lainnya serupa.
Dan ayat-ayat yang jelas termasuk hukum-hukum yang harus Anda lakukan untuk mendapatkan 
pahala bagi mereka, dan jika Anda tidak melakukannya, Anda akan dihukum, dan semua yang ada 
dalam ayat-ayat yang jelas itu jelas.
Adapun ayat-ayat yang serupa, mereka datang mirip dengan perbedaan persepsi dari satu orang ke 
orang lain, dari satu tahap usia ke yang lain, dan dari satu masyarakat ke masyarakat lain, dan 
persepsi memiliki sarana yang orang-orang yang sama, seperti: mata, telinga, hidung, lidah, dan 
tangan
sarana persepsi ini; Ia memiliki hukum yang mengaturnya: mata Anda diatur oleh hukum 
penglihatan Anda, yang membentang sampai garis-garis sinar bertemu pada fokus di mana 
penglihatan Anda tidak mungkin; Itulah mengapa segala sesuatunya menjadi lebih kecil secara 
bertahap saat Anda menjauh darinya sampai memudar dari batas penglihatan Anda
Dan suara Anda memiliki hukum; Ini diatur oleh frekuensi udara yang mencapai alat bantu dengar 
di dalam telinga Anda
Bau juga memiliki batasnya; Karena kamu tidak bisa mencium bau mawar di negeri yang jauh



Demikian juga, pikiran manusia memiliki batas-batas yang ia rasakan, dan Allah telah mengajarkan 
bagaimana manusia memahami sesuatu. Dia tidak melarang perenungan mawar yang indah, tetapi 
dia memerintahkan keengganan melihat ketika melihat wanita mana pun.
Demikianlah Dia menetapkan bagimu hak yang halal yang kamu lihat, dan Dia menetapkan bagimu 
apa yang dilarang untuk kamu lihat.
serta dalam pikiran; Dia mungkin mengerti satu hal atau dia mungkin tidak mengerti yang lain, dan 
kegagalan Anda untuk memahami materi itu juga merupakan bentuk pemahaman, dan jika Anda 
bertanya-tanya bagaimana caranya? Lihatlah posisi siswa sekolah menengah; Gurunya 
membawakannya latihan teknik yang diajarkan oleh mahasiswa. Di sini siswa yang pandai akan 
berkata kepada gurunya: Kami tidak mengambil dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan latihan 
teknik seperti itu. Pepatah ini berarti bahwa siswa telah memahami batas-batasnya.
Dengan demikian, Allah mengajarkan kita sastra dalam penggunaan sarana persepsi; Ada sesuatu 
untuk Anda pahami; Ada perintah yang kamu dengar dari Tuhanmu dan kamu patuhi, tetapi kamu 
tidak harus memahaminya sebelum melaksanakannya; Karena itu di luar pemahamanmu
Saya selalu mengatakan pepatah ini - dan Allah memiliki cita-cita - bahwa ketika Anda tinggal di 
sebuah hotel besar, Anda menemukan bahwa setiap kamar memiliki kuncinya sendiri, yang tidak 
membuka kamar lain, dan di setiap lantai hotel ada kunci. yang cocok untuk membuka semua lantai, 
dan hanya spesialis yang mengerti hal ini. Desain seperti kunci itu
Lalu bagaimana dengan Kitab Allah SWT yang merupakan kitab lengkap dalam desain kunci 
seperti itu?
Lalu bagaimana dengan Kitab Allah - Yang Maha Tinggi - yang merupakan kitab lengkap yang di 
dalamnya kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi mengatakan:
{Ayat-ayat itu adalah wasit atau penulis dan persamaan lainnya Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya berzig dan mengikuti apa kemiripan dengan dia untuk hasutan dan untuk ditafsirkan dan apa 
yang Allah tahu hanya ditafsirkan dan berlandaskan ilmu pengetahuan mengatakan aman semuanya 
dari Tuhan kita dan hanya menyebutkan pikiran Ulloa}
[Al-Imran: 7]
Jadi: kesamaan ini dianggap oleh orang-orang yang menyimpang sebagai peluang untuk mencapai 
tujuan mereka, yaitu meniadakan agama dengan cara apa pun dan dengan cara apa pun, dan mereka 
mencoba mempraktekkan kesombongan terhadap Kitab Allah.
Untuk ini, kita katakan: Allah ingin beberapa bab (surah) dari Kitab Suci dimulai dengan huruf 
yang menyebutkan nama mereka, bukan nama mereka.
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - juga ingin menguji pikiran; Sama seperti Dia, Maha Suci Dia, 
mengizinkan pikiran manusia untuk memikirkan banyak hal; Ada beberapa hal yang 
mengecewakan pemikiran, karena pikiran tidak dapat memahami hal-hal yang berada di luar batas 
pikirannya
Kebenaran - Maha Suci Dia - menciptakan bencana bagi manusia dengan cara melihatnya. Dan Dia 
menjadikan untuk masing-masing sarana pemahaman batas, dan Dia ingin membawa yang serupa 
untuk menguji manusia, dan lihat: Apa yang dilakukan orang beriman? Dan Dia mengatakan yang 
sebenarnya, Maha Suci Dia:
{Tidak ada yang tahu interpretasinya selain Allah dan orang-orang yang berakar kuat dalam 
pengetahuan.}
[Al-Imran: 7]
Ini dapat dipahami sebagai simpati; Dalam arti bahwa mereka yang berakar kuat dalam sains 
mengetahui interpretasinya; Dengan demikian, mereka akan mengajari orang-orang apa yang 
mereka dapatkan dari ilmu tafsir



Tetapi interpretasi dari mereka yang berakar kuat dalam pengetahuan adalah perkataan mereka:
{Semua orang bersama Tuhan kita}
[Al-Imran: 7]
Jadi, akhir dari penafsiran mereka adalah: Ini dari Tuhan kami, dan kami telah beriman kepada-Nya
Dan sabdanya, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya, datang kepada kita untuk 
memecahkan masalah persamaan: “Apa pun yang serupa, percayalah padanya.”
Karena yang serupa adalah salah satu cobaan iman
Dan perumpamaan yang saya berikan di sini adalah perintahnya, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, agar kita menyentuh Hajar Aswad dan menciumnya, dan 
melempari batu yang melambangkan setan, dan keduanya. adalah batu, tapi kami menuruti iman 
dengan apa yang dia perintahkan kepada kami, semoga Allah swt, keluarganya, dan para 
sahabatnya.
Dan jika Anda menerima setiap perintah dengan aturan pikiran Anda, dan Anda ingin mengetahui 
kebijaksanaan di balik setiap masalah, Anda akan menyembah pikiran Anda, dan Kebenaran - Maha 
Suci Dia - ingin Anda menerima hal-hal dengan penilaian-Nya - Kemuliaan bagi-Nya
Dan Anda, jika Anda berkata kepada seseorang: Anggur menguras hati
Mesin ultrasound ditempatkan di hatinya, yang mengungkapkan gambar hati. Kemudian Anda 
memberi pria itu segelas anggur; Dia melihat apa yang dilakukan cangkir anggur terhadap hati, dan 
dia mengurusnya. Dia berkata: Demi Allah, aku tidak akan meminumnya
Apakah dia melakukan ini karena dia orang percaya? Atau apakah dia menghubungkan perilakunya 
dengan pengalaman? Dia mengaitkan perilakunya dengan pengalaman, dan dia berbeda dengan 
orang mukmin yang menerapkan ajaran surga dan menjauhi alkohol karena Allah memerintahkan 
itu, jadi kita tidak bisa menunda ajaran surga sampai hikmahnya muncul kepada kita.
Jadi: kata kerja kemiripan; iman dalam
Kesamaan itu mungkin bijaksana; Tapi kita tidak akan menunda iman sampai kita mengetahui 
kebijaksanaan
Saya selalu berkata: Seseorang harus memperlakukan kepercayaannya kepada Tuhannya seperti dia 
memperlakukan dokternya. Biarkan dokter meresepkannya obat, demikian juga pikiran Anda akan 
bekerja; Itu harus berakhir di ambang keyakinan Anda kepada Allah
Kita dapati dari sabda orang-orang yang berilmu Allah yang mengatakan: Pikiran itu seperti sebuah 
tunggangan, ia membawamu ke pintu Sultan, tetapi ia tidak masuk bersamamu.
Jadi, orang yang membicarakan sebab-sebab sesuatu adalah orang yang ingin berbicara dengan 
seseorang yang setara dalam kebijaksanaan, dan apakah ada yang setara dengan Allah? Tentu saja 
tidak, jadi ambillah pembukaan bab (surah) yang datang dengan huruf-huruf yang rusak saat mereka 
datang.
Sungguh mengejutkan bahwa semua ayat Al-Qur'an didasarkan pada hubungan itu. Di akhir Surat 
Hud kita menemukan perkataan yang benar - Maha Suci Dia:
{Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan}
[Hud: 123]
Kami seharusnya berdiri di atasnya dan mengucapkan kata "Anda bekerja," biarawati sanitan, tetapi 
itu terhubung dengan "Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang." Jadi n 
terbuka
Juga, karena ayat-ayat tersebut didasarkan pada koneksi, kita seharusnya mengucapkan awal Surat 
Yusuf "Alif Lam Raa", tetapi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengajari kita untuk membacanya "Alif Lam Ra” dan ucapkan tanpa suara.
Ini adalah bukti bahwa itu adalah kata yang didasarkan pada anugerah, dan bukti bahwa Allah - 



Maha Suci Dia - memiliki kebijaksanaan dalam ini dan itu
Kita tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
biasa membaca Al-Qur'an sekali setiap Ramadhan dengan Jibril, saw, dan dia memeriksanya dua 
kali di bulan Ramadhan sebelum kematiannya, semoga Allah SWT. Sholawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya.
Dengan demikian, kita telah mencapai Al-Qur'an seperti yang diwahyukan oleh Kebenaran - Maha 
Suci Dia - untuk Rasul-Nya yang Mulia, semoga Allah swt dan keluarganya dan para sahabatnya.
Di sini dia mengatakan yang sebenarnya:}
Ini adalah ayat-ayat dari kitab yang jelas
{[Yusuf: 1]
Dan "ini" adalah indikasi dari apa yang setelah (R), yang merupakan ayat-ayat Kitab
Artinya: Ambillah dari mereka bahwa ayat-ayat Al-Qur'an terdiri dari surat-surat tersebut, dan ini 
adalah pemahaman dari beberapa arti:}
NS
{[Yusuf: 1]
Tapi itu tidak semua pemahaman
Misalnya: pembuat garmen yang meletakkan di etalase beberapa benang dari mana kain ditenun; 
Untuk menunjukkan kepada kita ketepatan pengerjaan
Seolah-olah Allah - Maha Suci Dia - menjelaskan kepada kita bahwa}
NS
{[Yusuf: 1]
Nama-nama huruf adalah di antara nama-nama huruf yang kita ucapkan, dan Al-Qur'an membuat 
kata-katanya dari huruf-huruf seperti itu, tetapi ayat-ayat Al-Qur'an adalah keajaiban, dan manusia - 
bahkan jika jin membantu mereka - tidak bisa datang dengan seperti itu.
Jadi, yang agung bukanlah dari segi materi yang membentuk tuturan, tetapi mukjizatnya adalah 
bahwa si pembicara adalah kebenaran – Maha Suci Dia – maka tuturannya pastilah ajaib; Bahkan 
jika itu terdiri dari huruf yang sama dengan yang kita gunakan sebagai manusia
Dan ada arti lain: Ini adalah Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
yang mengucapkan nama-nama huruf "Alif Laam Raa", dan dia, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya. keluarga dan para sahabatnya, buta huruf, menurut kesaksian orang-orang 
sezamannya, termasuk lawan-lawannya, padahal yang mampu mengucapkan nama-nama huruf itu 
harus bisa membaca. Yang demikian itu karena orang buta huruf melafalkan nama-nama huruf dan 
tidak mengetahui nama-namanya, dan pengucapan ini merupakan kesaksian bahwa yang 
mengajarinya itulah Tuhannya Yang Maha Tinggi.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
Ini adalah ayat-ayat dari kitab yang jelas
{[Yusuf: 1]
Kata “Kitab” ketika digunakan berarti mengacu pada Al-Qur'an
Kami menemukan kata "al-Mubeen" yaitu, yang menjelaskan segala sesuatu yang dibutuhkan 
gerakan manusia, khalifah di bumi.
Diriwayatkan atas otoritas Imam Muhammad Abdo bahwa ia bertemu dengan seorang orientalis di 
Paris; Sang orientalis mengarahkan pertanyaan kepada imam dan berkata: Selama ada ayat dalam 
Al Qur'an yang mengatakan:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Ternak: 38]
Jadi izinkan saya bertanya kepada Anda: Berapa banyak roti yang dihasilkan oleh satu ardeb 



gandum? Imam berkata kepada orientalis: Tunggu
Imam memanggil seorang tukang roti dan bertanya kepadanya: Berapa banyak roti yang bisa kita 
buat dari rum gandum? Tukang roti menjawab pertanyaan itu
Di sini orientalis itu berkata: Saya meminta jawaban dari Al-Qur'an, bukan dari tukang roti
Imam menjawab: Jika Al-Qur'an telah mengatakan:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Ternak: 38]
Al-Qur'an juga mengatakan:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Lebah: 43]
Imam Muhammad Abduh menyadari bahwa pikiran manusia terlalu sempit untuk menampung 
semua informasi yang dibutuhkan kehidupan. Itulah sebabnya Allah SWT berkehendak untuk 
mendistribusikan bakat di antara manusia. Agar setiap orang unggul dalam suatu bidang, maka dia 
termasuk orang yang berdzikir di bidangnya
Kami - misalnya - ketika kami dihadapkan pada pertanyaan tentang warisan; Kami beralih ke 
mereka yang berspesialisasi dalam warisan, untuk menunjukkan kepada kami keakuratan 
pembagian bagian dari warisan ini
Ketika seorang Muslim biasa melakukan kewajiban haji, cukup baginya untuk mengetahui bahwa 
haji adalah suatu kewajiban; Pada awal haji, dia mencari seseorang untuk mengajarinya langkah-
langkah haji seperti yang dilakukan oleh Nabi, saw, keluarganya dan para sahabatnya.
Ini adalah pertanyaan untuk orang-orang yang mengingat, seperti kita memanggil seorang insinyur 
untuk merancang sebuah rumah untuk kita ketika kita mulai membangun sebuah rumah, setelah kita 
memiliki kemampuan yang diperlukan untuk itu.
Jadi kita melihat bahwa ilmu kehidupan dan gerakannya terlalu luas untuk menampung satu kepala; 
Oleh karena itu, Allah telah membagi-bagikan karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya, agar 
mereka memenuhi kebutuhan, bukan kedermawanan yang sempurna, dan masing-masing dari 
mereka terikat pada yang lain di luar kehendaknya.
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
Kami telah menurunkannya sebagai Al-Qur'an berbahasa Arab.
{
(/1584) Sesungguhnya Kami telah menurunkannya berupa Al-Qur'an berbahasa Arab agar kamu 
berhikmat. (2) Adapun Al-Qur'an, kami menemukan kebenaran - Maha Suci Dia - Dia berfirman:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Jadi dia menghubungkannya dengan Jibril sekali sebagai pembawa Al-Qur'an sehingga Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, akan menyampaikannya.
Dan suatu kali dia berkata:
{unduh}
[Muhammad: 2], dan keturunan dalam hal ini adalah milik Allah, Jibril dan para malaikat
Adapun perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{turun}
[Al-Baqarah: 91], itu adalah pepatah yang berarti bahwa Al-Qur'an telah melampaui yang 
tersembunyi di Loh yang Diawetkan untuk menjalankan misinya dengan mengutus Rasulullah, 
semoga Allah swt. , keluarganya dan para sahabatnya.
Inilah makna diturunkannya Al-Qur'an secara utuh dari Lempeng yang Diawetkan sampai ke langit 
yang paling bawah, dan setelah itu turunlah bintang-bintang yang bertebaran; Untuk menangani 



semua masalah yang dihadapi umat Islam
Jadi, masalahnya sampai pada kesimpulan bahwa Al-Qur'an diturunkan atau bahwa roh orang 
beriman diturunkan bersamanya
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105]
Artinya: bahwa Kebenaran - Maha Suci Dia - menurunkannya dari Lempeng yang Diawetkan ke 
langit yang paling rendah, kemudian Dia menurunkannya secara terpisah untuk menghadapi 
peristiwa dan menjalankan misinya dalam keberadaan yang nyata.
Dalam ayat ini Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkannya berupa Al-Qur'an berbahasa Arab.}
[Yusuf: 2]
Dalam ayat sebelumnya dia berkata:
{ini adalah ayat-ayat dari buku ini}
[Yusuf: 1]
Suatu kali dia menggambarkannya sebagai Al-Qur'an dalam arti dibaca, dan sekali dia 
menggambarkannya sebagai sebuah buku; Karena ada tertulis, dan inilah salah satu keajaiban 
penamaan
Kita tahu bahwa Al-Qur'an ketika dikumpulkan untuk ditulis; Penulis Al-Qur'an biasa menulis 
hanya apa yang dia temukan tertulis, dan dua penghafal bersaksi tentang itu
Kita tahu bahwa payudara mungkin berbeda sesuai keinginan, tetapi garisnya tegas dan tidak 
ambigu.
Ini adalah Al-Qur'an berbahasa Arab; Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, secara terbuka menyerukan bangsa Arab, dan pasti ada keajaiban yang 
menunjukkan ketulusan komunikasinya tentang Allah, dan itu harus menjadi salah satu Arab terbaik 
di dalamnya. Karena mukjizat tergantung pada tantangan, dan itu tidak dapat ditantang oleh mereka 
dalam hal di mana mereka tidak memiliki kepemimpinan atau koneksi; Sehingga tidak ada yang 
akan mengatakan: Kami tidak mempelajari ini; Dan jika kita telah mempelajarinya, kita akan 
menggunakan sesuatu yang lebih baik dari itu
Orang-orang Arab adalah orang-orang dengan kefasihan, sastra, dan kecemerlangan dalam 
kefasihan dan puisi, dan mereka bertemu di pasar, dan setiap suku bangga dengan penyair dan 
oratornya yang pandai berbicara, dan pertandingan pertunjukan diadakan, dan tantangan terjadi di 
bidang ini. , dan penguasa-penguasa didirikan untuk mereka.
Yaitu: pelatihan bahasa adalah industri yang sering dan sering, dinilai oleh orang-orang di pasar, 
mereka adalah bangsa yang fasih dan fasih.
Itulah sebabnya kebenaran -Maha Suci-Nya- menghendaki agar Al-Qur'an menjadi mukjizat yang 
diunggulkan oleh orang-orang Arab, dan mereka adalah orang-orang pertama yang kepadanya Al-
Qur'an diturunkan.
Mereka adalah prinsip-prinsip yang telah terungkap di negara primitif yang tidak memiliki hukum 
yang menyatukan mereka, atau tanah air yang mencakup mereka yang menjadi loyalitas, tetapi 
setiap suku memiliki hukum, dan semuanya adalah Badui yang bermigrasi dari satu tempat ke 
tempat lain. tempat.
Dan ketika Al-Qur'an diturunkan kepada mereka, orang-orang Persia dan Romawi mengetahui 
bahwa bangsa yang belum sempurna itu telah memiliki apa yang akan membangun peradaban yang 
tidak seperti sebelumnya, meskipun Nabi buta huruf dan bangsa yang di dalamnya Al-Qur'an. 
seorang terungkap buta huruf.



Persia dan Romawi tahu bahwa Utusan Tuhan yang turun di negara itu menantang mereka dengan 
apa yang mereka inginkan, dan tidak seorang pun dari mereka mampu menghadapi tantangan itu, 
dan dari sini mereka merasa bahwa mereka menghadapi tantangan beradab dari jenis lain yang 
mereka tidak tahu.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - menghendaki agar Al Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab; 
Karena sesungguhnya tidak akan mengutus seorang rasul kecuali dengan bahasa kaumnya, 
sebagaimana dialah yang mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya, agar ia menjelaskan 
kepada mereka.}
[Ibrahim: 4]
Dan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya diutus dengan 
membawa Al-Qur'an, yang dibedakan dari semua kitab para rasul sebelumnya. Ini adalah sebuah 
kitab sekaligus mukjizat, sedangkan mukjizat para rasul sebelumnya, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, terpisah dari kitab-kitab hukum yang diturunkan kepada 
mereka.
Al-Qur'an tetap mukjizat yang membawa metode sampai hari kiamat ditetapkan, dan selama para 
perintis awal meyakininya dan telah menyisihkan di dunia, maka apa yang dijanjikan Allah 
terwujud bahwa buku ini akan lengkap, menarik setiap orang yang tidak percaya akan terpesona 
dengan ketentuannya
Oleh karena itu, ketika mereka mencari sebab-sebab penyebaran Islam dalam waktu yang singkat 
itu, mereka menemukan bahwa Islam disebarkan, bukan oleh kekuatan orang-orang yang 
meyakininya; Sebaliknya, oleh kekuatan orang-orang yang tertarik kepada-Nya dan dibingungkan 
oleh sistemnya yang akan menyelamatkan mereka dari masalah mereka.
Di dalam Al-Qur'an ada hukum-hukum yang benar-benar membuat manusia bahagia, dan ada 
ramalan tentang apa yang akan terjadi di alam semesta. Apa yang membuat orang-orang mukmin di 
dalamnya mengingatkan dengan hormat bahwa kitab yang diturunkan Allah kepada Rasul mereka 
tidak mengabaikan apa pun
Dan jika seseorang dari orientalis mengatakan: Bagaimana Anda mengatakan: Al-Qur'an diturunkan 
dengan bahasa Arab yang jelas? Terlepas dari adanya kata-kata asing seperti kata “Amin” yang 
Anda yakini dalam doa imam; Apakah ada kata-kata Romawi dan Persia? Para orientalis ini tidak 
memperhatikan fakta bahwa orang Arab menerima kata-kata yang berbeda dari berbagai bangsa 
sebagai akibat dari pencampurannya dengan bangsa-bangsa itu, kemudian kata-kata ini beredar di 
lidahnya, dan kata-kata itu menjadi bahasa Arab, dan di zaman modern kita kita mengarabkan. kata-
kata, dan kami memasukkan ke dalam bahasa kami setiap kata yang kami gunakan dan beredar di 
lidah kami, selama kami mengerti apa artinya
Kebenaran, Maha Suci Dia, menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:}
semoga kamu bijak
{[Yusuf: 2]
Biarkan pikiran bangkit untuk memikirkan masalah ini, dan orang yang adil dengan kebenaran 
tertarik untuk menerima orang apa yang dia berikan kepada mereka dengan alasan, tidak seperti 
penipu yang tertarik untuk mengesampingkan pikiran; Untuk melampaui pikiran
Dalam kehidupan kita sehari-hari, ketika seorang pedagang memberi tahu Anda tentang suatu 
komoditas, dan meninjau daya tahan dan keunggulannya; Dia melakukan ini sebagai bukti bahwa 
dia yakin dengan kualitas barang dagangannya
Tetapi jika pengerjaannya tidak bagus, dia tidak akan mengajak Anda untuk berpikir dengan pikiran 
Anda; Karena ketika Anda merenungkan pikiran Anda, Anda menemukan penipuan dan non-



penipuan; Karena itu, dia menipu Anda, membutakan Anda, dan tidak memberi Anda kesempatan 
untuk berpikir
Dan Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan setelah itu:
Kami memberi tahu Anda
{
(/ 1585) Kami menceritakan kepadamu kisah-kisah yang terbaik menurut apa yang Kami turunkan 
kepadamu. Al-Qur'an ini berbicara tentang kebenaran, bahkan jika Anda termasuk tindakan Allah 
SWT. (3) Muncul dengan kata ganti jamak; Alasan untuk ini adalah bahwa setiap tindakannya 
memerlukan kehadiran beberapa atribut; Membutuhkan: catatan; kebijaksanaan; kapasitas; 
Kemampuan
Dan siapa lagi - Kemuliaan bagi-Nya - memiliki semua atribut yang melakukan apa pun yang Anda 
inginkan pada waktu yang Anda inginkan? Tidak ada orang lain yang mampu melakukan itu; 
Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah satu-satunya yang memiliki atribut yang memenuhi dan 
menentukan semua yang diperlukan dalam hidup.
Tetapi ketika Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang Diri; Ini menegaskan monoteisme dan tidak 
datang dalam bentuk jamak. Yang Mahakuasa berkata:
{Akulah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku}
[Taha: 14]
Di sini, Maha Suci Dia, Dia berbicara dengan cara yang mengungkapkan tindakan yang tidak dapat 
dilakukan orang lain. Dengan ketepatan yang Dia kehendaki, Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Kami memberi tahu Anda kisah-kisah terbaik}
[Yusuf: 3]
Dan Dia, Maha Suci-Nya, menetapkan bahwa Dialah yang meriwayatkan. Kami mengambil kata 
kerja itu sendiri dan kekhususannya; Kami tidak mencoba untuk mendapatkan dari dia nama untuk 
diberikan kepada Allah; Kecuali kata kerja tersebut memiliki salah satu atributnya yang kita ketahui 
dalam Nama-nama Terindah-Nya; Karena itu adalah diri yang paling suci
Dan dalam segala hal yang berhubungan dengan-Nya dalam Dzat, Sifat, dan Tindakan-Nya, kami 
berpegang pada sastra; Karena kita tidak mengetahui apa-apa tentang esensi Allah kecuali apa yang 
Allah telah memberitahu kita tentang diri-Nya, maka tidak benar untuk mengatakan tentang Allah 
bahwa dia adalah pembalasan, melainkan kita mengambil tindakan seperti yang dia katakan, dan 
kita tidak memperoleh dari itu nama untuk Allah; Karena dia tidak menggambarkan dirinya dengan 
nama indahnya seperti itu
Yang wajib adalah bahwa apa yang Dia, Maha Suci-Nya, telah menyebut nama, kita mengambilnya 
sebagai nama, dan apa yang Dia sebenarnya menyebutnya kita mengambilnya dalam tindakan.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Kami menceritakan kisah terbaik.
}
[Yusuf: 3]
Dan kita tahu bahwa kata “memotong” artinya mengikuti, dan sebagian ulama berkata: Disebut 
demikian karena setiap kata mengikuti kata, dan diambil dari “memotong jalan”, yaitu mengikuti 
jejak orang yang berjalan. di bumi, agar orang tersebut mengetahui nasib orang yang mengikutinya 
dan tidak menyimpang jauh dari arah yang dilaluinya. mencari dia
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan dia berkata kepada saudara perempuannya, Qusai, dan dia melihatnya dari samping, 
sementara mereka tidak melihatnya.}



[Cerita: 11]
Dan
{mengutip}
[Cerita: 11]
Yaitu: ikuti jejaknya
Jadi, cerita bukanlah kata yang mengikuti sebuah kata, tetapi cerita adalah tindak lanjut dari apa 
yang sebenarnya terjadi
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita contoh dari kisah Musa, saw, dengan seorang gadis:
{Said, Apa yang Anda pikir itu Ooana ke batu, saya lupa ikan paus dan manusiawi, tapi iblis untuk 
mengingatkan dia dan membawanya ke laut berteriak * mengatakan bahwa apa yang kita telah 
mencari cerita atas Vartda} dampak
[Al-Kahfi: 63-64], artinya: ikuti langkah-langkahnya
Dengan demikian, kita tahu bahwa mendongeng adalah menelusuri apa yang sebenarnya terjadi, 
sehingga setiap kata menggambarkan realitas atau imajinasi yang tidak ambigu. Itu tidak 
meningkat, tidak seperti yang terjadi dalam cerita-cerita seni modern; Pendongeng menambahkan 
gambar imajiner untuk plot, kegembiraan, dan menarik perhatian
Adapun kisah-kisah Al-Qur'an, statusnya sama sekali berbeda. Semua kisah Al-Qur'an menelusuri 
apa yang sebenarnya terjadi. Mari kita ambil pelajaran darinya; Karena cerita adalah sejenis sejarah
Dan kisah dalam Al-Qur'an sekali untuk peristiwa itu, dan sekali untuk keteguhan hati Rasulullah, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, begitulah kisah Rasulullah dalam Al-
Qur'an 'an tidak datang lengkap, kecuali untuk kisah Yusuf - saw
Adapun utusan lainnya, cerita mereka datang dengan foto-foto pada kesempatan untuk 
mengkonfirmasi hati Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya. Sebuah 
snapshot dari kehidupan seorang utusan datang, dan sebuah snapshot dari kehidupan utusan lain, 
dan seterusnya.
Dan janganlah ada orang yang mengatakan bahwa Al-Qur'an tidak mampu menghasilkan cerita 
yang lengkap dan lengkap; Kebenaran - Maha Suci Dia - ingin membawa kisah Yusuf dari awal 
sampai akhir, lengkap, di dalamnya adalah peristiwa di mana orang berputar, dan di dalamnya 
adalah orang di sekitar siapa peristiwa itu berputar
Kisah Yusuf, saw, dalam Al-Qur'an tidak hanya ditandai dengan plot; Sebaliknya, itu 
menggabungkan dua jenis cerita, peristiwa di mana karakter berputar, dan orang di sekitar siapa 
peristiwa itu berputar
Kisah Youssef Youssef datang, dan peristiwa yang terjadi padanya; Dimulai dengan mimpi, 
melewati kebencian dan kedengkian saudara, kemudian upaya merayunya dari istri tercinta, 
kemudian penjara, kemudian kemampuan menafsirkan mimpi, kemudian mengambil kekuasaan, 
bertemu saudara dan memperlakukan mereka dengan baik, dan akhirnya bertemu dengan sang ayah 
lagi.
Jadi: Jadi, katakan yang sebenarnya - Maha Suci Dia:}
Kami menceritakan kisah terbaik
{[Yusuf: 3]
Dia menunjukkan kepada kita bahwa kebaikan datang kepadanya dari buku-buku sebelumnya yang 
berbicara tentang kisah Yusuf, tetapi ketika para rabi Yahudi membaca kisah itu seperti yang ada di 
dalam Al-Qur'an, beberapa dari mereka meninggalkan bukunya, dan mengandalkan Al-Qur'an. 'an 
dalam narasinya. sensasi psikologis; menyoroti posisi terlipat dalam jiwa manusia; Dan realisasi 
dari visi yang tak terlihat, semua itu datang dalam plot dengan kinerja grafis yang ajaib, 
menjadikannya cerita terbaik.



Atau: Ini adalah cerita terbaik, dengan banyak pelajaran, seperti masa kanak-kanak menghadapi 
usia tua, kebencian iri antara saudara, pemberontakan, melemparkannya ke penjara bawah tanah 
dan berkomplot melawannya, menempatkannya di penjara secara tidak adil, posisi Nabi Yusuf as, 
dari fitnah palsu, dan kesombongan terhadap kebenaran hingga tercapai kemenangan baginya. dan 
pemberdayaan
Bagaimana Allah menganugerahkan Yusuf - saw - dengan cinta dari dia? Untuk membuat semua 
orang yang dia temui suka melayaninya
Dan bagaimana Yusuf melestarikan warisan kenabian, termasuk toleransinya dan kemampuan 
memaafkan ketika mampu; Jadi dia memaafkan saudara-saudaranya, sesuai dengan apa yang 
diriwayatkan surah:
{Dia berkata, “Tidak ada balasan untukmu hari ini, karena Allah akan mengampunimu, dan Dia 
adalah Maha Penyayang dari semua penyayang.”
[Yusuf: 92]
Dan penguasa umat manusia, Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya, 
mengatakan kepada keluarganya pada hari penaklukan Mekah: “Pergilah, karena kamu bebas.”
Jadi, Surat Yusuf penuh dengan pelajaran yang tak terbatas, beberapa di antaranya terbukti dalam 
kasus salah masuk penjara, dan kemudian dia menerima pengampunan dan penghakiman; Oleh 
karena itu, mereka adalah cerita terbaik; Entah karena mengumpulkan kejadian dan orang-orang di 
sekitarnya, atau membawa orang dan kejadian di sekitarnya
Atau: itu adalah cerita terbaik yang dilakukan al-Muttahed dan disepakati dalam semua buku 
sebelumnya, dan itu datang dari lidah Muhammad al-Ummi, yang tidak memiliki pengalaman 
dengan buku-buku itu; Namun pokok bahasan disajikan secara atraktif, atraktif, dan meyakinkan.
atau: ini adalah cerita terbaik; Karena Surat Yusuf adalah Surat yang memuat banyak adegan yang 
sejalan dengan: zaman kronologis; usia mental; usia emosional manusia dalam semua fasenya; 
lemah; dikuasai; Kuat, mengendalikan, diberdayakan oleh segalanya
Sementara kami menemukan berita tentang utusan sebelumnya datang sebagai snapshot 
didistribusikan sebagai ayat-ayat dalam Sura lain; Setiap ayat datang di tempat yang tepat
Oleh karena itu, kebaikan agung datang dari metode mukjizat Al-Qur'an, yang tidak dapat 
dihasilkan oleh manusia manapun
Allah SWT berfirman:
Kami menceritakan kepadamu kisah-kisah terbaik menurut apa yang Kami turunkan kepadamu Al-
Qur'an ini, bahkan jika Anda sebelum itu.
{[Yusuf: 3]
Yang dimaksud dengan kelalaian di sini adalah bahwa dia, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, buta huruf, dan tidak ada yang tahu tentang dia sebelum 
diturunkannya Al-Qur'an bahwa dia adalah seorang pengkhotbah atau penyair, dan semua itu. yang 
diketahui tentang dia hanyalah kualitas moral kejujuran dan kepercayaan yang tinggi; Mereka 
adalah kualitas yang dibutuhkan dalam orang yang berkomunikasi tentang Allah; Jadi selama dia 
tidak pernah berbohong kepada manusia sebelumnya, bagaimana dia bisa berbohong saat 
menyampaikan pesan surga kepada orang-orang di bumi? Berbohong sepenuhnya dikecualikan dari 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sebelum dan 
sesudah misi
Perumpamaan orang lain yang beriman kepada Rasulullah adalah kepercayaan Abu Bakar 
radhiyallahu 'anhu ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya mengabarkan kepadanya bahwa wahyu diturunkan kepadanya, dia tidak mengatakan 
apa-apa selain bahwa dia adalah seorang utusan dari Allah. percayalah padaku



Dan ketika perjalanan perjalanan malam itu terjadi; Beberapa menyangkalnya, bertanya: Bagaimana 
kita mengalahkan hati unta selama sebulan, dan Muhammad berkata bahwa dia memotongnya 
dalam satu malam? Abu Bakar bertanya kepada mereka: Apakah dia mengatakan itu? Mereka 
berkata: Ya
Abu Bakar berkata: Selama dia mengatakannya, dia telah mengatakan yang sebenarnya
Dengan demikian, kita menemukan bahwa makna ikhlas sebelum risalah adalah apa yang 
menunjukkan keikhlasannya ketika dia diberitahu tentang apa yang diturunkan kepadanya dari 
wahyu.
Contoh dari itu: persetujuan Khadijah, semoga Allah meridhoi dia dan persetujuannya; Ketika dia 
memberitahunya tentang wahyu wahyu, dia berkata kepadanya: “Demi Allah, Allah tidak akan 
mempermalukanmu, karena kamu menghubungkan kekerabatan, menanggung beban, menafkahi 
orang miskin, menjamu tamu, dan membantu dengan tantangan. kebenaran.”
Dalam keikhlasan wawasan dan kepekaan nalurinya yang dalam, ada alasan-alasan yang 
mendukung keyakinannya akan kenabiannya, sholawat dan salam untuknya dan keluarga serta para 
sahabatnya.
Dan ketika terjadi beberapa hal yang tidak sesuai dengan logika premis dan hasil, serta alasan dan 
sebab; Beberapa pikiran kontemporer Rasulullah berdiri dan bertanya: Bagaimana? Abu Bakar 
menjelaskan kepada mereka: "Hati-hati, dia adalah utusan Allah."
Contohnya: Apa yang terjadi dalam Perjanjian Al-Hudaybiyah, ketika Umar Ibn Al-Khattab – ra 
dengan dia – berkata dengan penuh pertanyaan dan hampir menolak ketentuan perjanjian ini: 
Bukankah kita berada di atas kebenaran? Untuk apa kita memberikan dunia dalam agama kita? Abu 
Bakar radhiyallahu 'anhu menjawabnya: Pegang jahitannya, Omar, dia adalah Rasulullah.
yaitu: Perhatikan dan ketahuilah bahwa Anda sedang berbicara dengan Rasulullah, sallallahu alaihi 
wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan tidak ada ketaatan buta untuk itu. Sebaliknya, itu 
adalah ketaatan yang didasarkan pada pandangan terang yang percaya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini:}
Dan jika Anda, sebelum dia, dari yang tidak sadar
{[Yusuf: 3]
Dan orang yang tidak sadar: Dia adalah orang yang tidak tahu - bukan karena ketidaktahuan, atau 
karena kurangnya pikiran - tetapi karena apa yang tidak dia sadari adalah masalah yang bukan 
urusannya.
Atau: menjadi apa yang dimaksud dengan mengatakan:}
bagi yang belum sadar
{[Yusuf: 3]
yaitu, hai Muhammad, kamu tidak termasuk orang-orang yang mengetahui kisah Yusuf; Karena 
Anda tidak belajar membaca dan membacanya dari buku, dan Anda tidak duduk dengan seorang 
guru yang menceritakan kisah itu kepada Anda, dan Anda tidak mengumpulkan sebagian dari cerita 
itu dari sini atau sana.
Sebaliknya, Anda tidak menerima wahyu tentang hal itu sampai setelah beberapa Ahli Kitab berkata 
kepada beberapa orang Mekah: Tanyakan kepadanya tentang anak-anak Yakub dan saudara-saudara 
Yusuf; Mengapa mereka meninggalkan Levant dan pergi ke Mesir? Suatu bentuk keajaiban bahwa 
pernyataan agung ini diturunkan kepadamu, ya Rasulullah, dengan semua detail cerita, sebagai 
bukti praktis bahwa guru Muhammad, semoga Allah swt dan keluarganya dan para sahabat, adalah 
Allah, dan bahwa Dia, Maha Suci Dia, yang menurunkannya kepadanya.
Wahyu - seperti yang kita tahu - adalah informasi yang tidak terlihat, dan Kemuliaan bagi-Nya 
mengungkapkan kepada para malaikat, Dia berkata:



{Ketika Tuhanmu menyatakan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu, maka teguhkanlah 
orang-orang yang beriman}
[Al-Anfal: 12]
Kemuliaan bagi-Nya! Sesuai dengan firman Allah SWT:
{Dan ketika Aku mengilhami para Rasul untuk percaya kepada-Ku dan Rasul-Ku, mereka berkata, 
Kami percaya dan bersaksi bahwa kami adalah Muslim}
[Tabel: 111]
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan ilham dan wahyu yang tidak dapat ditolak oleh seseorang, 
seperti wahyu ibu Musa bahwa dia melemparkan anaknya yang masih bayi, Musa ke laut:
{Seperti yang diungkapkan kepada ibumu apa Walia Aouhya * bahwa Aqzver di peti mati Vaqzver 
di laut Vlalgah pantai yang menyakitkan membawa saya musuh dan musuh kepadanya dan 
melemparkan Anda mencintaiku dan membuat mataku tinggi}
[Taha: 38-39]
Allah, Yang Maha Suci, mengacu pada bumi, yang tidak bernyawa, sebagaimana Dia mengatakan 
yang sebenarnya:
{bahwa Tuhanmu mengungkapkannya padanya}
[Gempa: 5]
Dan Yang Mahakuasa mengungkapkan kepada lebah, dan kebenaran berkata:
{Dan Tuhanmu mengilhami lebah untuk membuat rumah dari gunung dan dari pohon dan apa yang 
mereka bangun.
[Lebah: 68-69]
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan kepada siapa pun yang Dia kehendaki apa yang Dia 
kehendaki. benda mati, tumbuhan, hewan, dan manusia; ciptaan-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
memberi tahu mereka rahasia penciptaan-Nya untuk mereka, dan berbagai cara untuk pemahaman 
mereka tentang itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
ketika Yusuf berkata kepada ayahnya,
{
(/1586) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku, aku melihat sebelas planet, dan 
matahari dan bulan, wahai ayahku, wahai ayahku, ya Allah, aku melihat kisah ayahku dalam bahasa 
Arab.” Kata-kata "ayah", "ayah", "ayah" dan "ayah" semuanya mengandung arti kebapaan, 
meskipun masing-masing memiliki nada linguistik.
Yusuf melanjutkan:
{Wahai ayahku, aku melihat sebelas bintang, dan matahari dan bulan, aku melihat mereka bersujud 
kepadaku}
[Yusuf: 4]
Dan kita semua melihat matahari dan bulan; semua pada saat kemunculannya; Tetapi mimpi Joseph 
menunjukkan bahwa dia melihat mereka bersama-sama, dan kita semua melihat planet-planet 
bertebaran di langit dalam jumlah ribuan yang tak terhitung, jadi bagaimana Joseph hanya melihat 
sebelas bintang? Mereka pasti memiliki kualitas khusus yang membedakan mereka dari planet lain; 
Dan dia mengikuti mereka
Dan penglihatan Yusuf, saw, menunjukkan bahwa ia melihat matahari, bulan, dan sebelas bintang. 
Kemudian dia melihat mereka bersujud
Ini berarti bahwa dia pertama kali melihat mereka dengan atribut mereka di mana kita melihat 
matahari, bulan dan bintang-bintang tanpa sujud; Kemudian dia melihat mereka bersujud di 
hadapannya; Dengan ciri ketundukan pada perintah Allah, kata "Aku melihat" diulang, dan itu 



bukan pengulangan, melainkan untuk memperjelas masalah.
Kami menemukan bahwa kata:
{bersujud}
[Yusuf: 4]
Ini adalah jamak dari maskulin Salem; Bentuk jamak dari suara maskulin tidak digabungkan kecuali 
bentuk tunggalnya waras, dan intelek dicirikan oleh kemampuan untuk memilih di antara alternatif; 
Mukmin yang bijaksana adalah orang yang membuat pilihannya di dunia ini dalam kerangka 
pendekatan agama, dan hal tertinggi dalam tunduk kepada agama adalah sujud kepada Allah.
Dan orang-orang yang sujud kepada Yusuf hanyalah sujud atas perintah Allah, agar mereka 
mengerti tentang kebenaran, Maha Suci Dia.
Seperti mereka dalam hal itu yang disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Pembelahan: 1-2]
Langit ini mengerti perintah Tuhannya yang membangunnya
Dan dia berkata tentang dia bahwa dia tanpa kentut:
{Apakah mereka tidak melihat langit di atas mereka, bagaimana Kami membangunnya dan 
memperindahnya, dan tidak ada tempat untuk itu?}
[T:6]
Dan dia juga mendengar perintah Tuhannya, sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dia memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar.}
[Pembelahan: 2]
Yaitu: dia memiliki indera pendengaran; Karena "saya memberi izin" untuk izin; Seolah-olah begitu 
dia mendengar perintah Allah; bersemangat dan terisak
Dengan demikian, kita menemukan bahwa setiap dunia di alam semesta adalah bangsa-bangsa 
seperti bangsa manusia, dan manusia memahami dengan manusia lain yang berbagi bahasa 
dengannya, dan dia dapat memahami dengan manusia seperti dia yang tidak mengetahui bahasa 
mereka dengan isyarat, atau melalui penerjemah, atau melalui pembelajaran bahasa itu sendiri.
Tetapi manusia tidak mengerti bahasa benda mati, atau bahasa tumbuhan, atau bahasa binatang; 
Kecuali Allah telah memberkati seorang hamba untuk memahami yang mati, atau untuk memahami 
yang mati darinya
Dan perumpamaan: adalah pujian gunung-gunung dengan Daud, dan pujiannya, bersama dengan 
pujian mereka, merupakan "paduan suara" harmoni yang terdiri dari orang yang memuji; Dia adalah 
makhluk tertinggi, dan yang mengulang pujian adalah gunung, dan mereka adalah salah satu benda 
mati dari makhluk terendah.
Dan kita tahu bahwa semua makhluk memuliakan, tetapi kita tidak memahami pemuliaan mereka, 
tetapi Allah SWT memilih dari hamba-hambanya mereka yang mengajarinya logika makhluk lain, 
seperti yang Allah SWT katakan tentang Sulaiman:
{Dan Salomo mewarisi Daud, dan dia berkata, hai manusia, ajari kami logika burung.}
[Semut: 16]
Jadi kami belajar bahwa burung memiliki logika
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajari Sulaiman bahasa semut; Karena kita membaca 
kebenaran:
{Anya jika mereka berasal dari lembah yang tinggi semut berkata hai semut Masuklah ke tempat 
tinggalmu Ihtmenkm Sulaiman dan prajuritnya, mereka tidak merasa * Vtbasm tertawa sambil 
berkata Tuhan Oozni mengucapkan terima kasih atas rahmat-Mu, yang dianugerahkan di atas dan 
ayahku dan Saya bekerja dengan baik Trdah dan memberi saya belas kasihan pada budak yang 



saleh}
[Semut: 18-19]
Jadi: setiap bangsa memiliki bahasa, dan memahami tentang Penciptanya, atau siapa pun yang 
Allah SWT ingin memahami tentang itu, dan dengan ini kita tahu bahwa matahari, bulan dan 
bintang-bintang ketika mereka bersujud dengan perintah Tuhan mereka kepada Yusuf di 
penglihatan; Tapi dia mengerti perintah Tuhannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
katanya anakku
{
(/1587) Dia berkata, “Wahai anakku, jangan ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, 
sehingga mereka akan membuat rencana melawanmu. Sesungguhnya setan itu untuk manusia, dan 
kami menemukan bahwa Al-Qur'an bukanlah ucapan manusia.” (5)
{Jepang}
Ini adalah surat nostalgia, dan menunjukkan kedekatan dengan hati, dan "bani" adalah kecil dari 
"ibn."
Adapun ketika Al-Qur'an datang dengan hadits seorang ayah tentang putranya, dia mengatakan 
"anakku," seperti perkataan yang benar, Maha Suci-Nya, tentang Nuh, berbicara tentang putranya 
yang memilih kekafiran daripada iman:
{Anak saya dari keluarga saya}
[kap: 45]
Dan kata “Oh anakku” dengan kelembutan dan simpatinya; Anda akan sangat bermanfaat bagi kami 
dalam apa yang akan datang dari posisi Joseph; Dan sikap ayahnya terhadapnya
Dan ucapan Yakub kepada Yusuf, “Wahai anakku,” dipahami darinya bahwa Yusuf a.s. masih 
muda, jadi Yakub adalah asalnya, dan Yusuf adalah cabangnya.
Dan ayah berkata: Anakku, dipahami dari dia bahwa putranya masih muda, dan dia tidak memiliki 
kepribadian yang terpisah dari ayah untuk memutuskan apa yang pantas dan apa yang tidak.
Dan ketika Joseph ketakutan oleh apa yang mengganggunya atau menyinggung perasaannya; atau 
masalah yang bermasalah; Dia berpaling kepada orang yang dia cintai; Dia adalah ayah; Karena 
ayah - di mata anak - yang paling mampu menghadapi hal-hal sulit
Dan ketika Yusuf, saw, menceritakan mimpi itu kepada ayahnya; Yakub, saw, berkata:
{Dia berkata, Anakku, jangan ceritakan mimpimu kepada saudaramu.}
[Yusuf: 5]
Kami memahami dari kata "wahyu" bahwa itu adalah visi mimpi. Karena matahari, bulan dan 
bintang tidak bersujud kepada siapa pun, dan inilah yang menunjukkan kepada kita keakuratan 
bahasa Arab. Satu kata adalah "melihat" dan artinya mungkin berbeda sesuai dengan apa yang 
dilihat. Melihat Anda saat Anda terjaga disebut visi. Dan melihat Anda saat Anda tidur disebut 
"bermimpi."
Visi adalah sumber yang disepakati oleh semua orang: Anda melihat apa yang dilihat orang lain; 
Adapun mimpi, itu datang ke orang yang sedang tidur
Jadi kita menemukan pertemuan dalam "pendapat" dan perbedaan situasi; Apakah itu keadaan tidur 
atau keadaan terjaga?
Secara sintaksis, keduanya feminin. Karena tanda feminin adalah: “Ta'a”, “Alif Mamdood” atau 
“Alif Maqsura”
Penglihatan nyata yang terjadi dalam terjaga mengambil “T” yang merupakan pilar feminitas. 
Adapun mimpi, butuh seribu feminin
Hanya satu ayat dalam Al-Qur'an yang tidak mengurangi kata "wahyu" bahwa itu adalah mimpi, di 



mana Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang saat ketika Nabi, semoga Allah swt, keluarga 
dan sahabat, diangkat; Dia berkata:
{Dan Kami tidak menjadikan penglihatan yang Kami tunjukkan kepadamu melainkan sebagai 
cobaan bagi manusia.}
[Al-Isra: 60]
Tetapi mereka yang mengatakan: “Ini adalah mimpi yang menjadi kenyataan” tidak memahami 
makna di balik pepatah ini; Maknanya adalah: apa yang terjadi adalah hal aneh yang tidak terjadi 
kecuali dalam mimpi, tetapi terjadi dalam kenyataan; Bukti bahwa dia mengatakan tentang hal itu: 
"Ini adalah cobaan bagi manusia."
Jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya mengatakan bahwa itu 
adalah mimpi, tidak ada yang akan menyangkal apa yang dia katakan: tetapi dia menyatakan bahwa 
itu adalah mimpi yang nyata. Itulah sebabnya Al-Qur'an menyatakannya sebagai cobaan bagi 
manusia
Di sini, Yakub, saw, mengatakan:
Dia berkata, "Anakku, jangan ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu."
{[Yusuf: 5]
Karena Yakub, saw, adalah ayah yang aman atas putranya Yusuf; Adapun saudara-saudara Yusuf, 
mereka tidak aman bersamanya, dan ketika Yusuf menceritakan penglihatannya kepada ayahnya, 
dia akan melihat kebaikan untuk Yusuf dan membimbingnya kepadanya.
Adapun menceritakan mimpi itu kepada saudara-saudaranya; Orang non-Yahudi mungkin membuat 
mereka iri pada saudara mereka, dan dia adalah
Dan jika seseorang bertanya: Mengapa mereka iri padanya untuk mimpi di mana dia melihat 
matahari, bulan dan sebelas bintang bersujud kepadanya? Kita katakan: Yakub a.s., pasti telah 
mengetahui tafsir mimpinya: bahwa itu adalah ramalan peristiwa yang akan terjadi; Yakub, a.s., 
pasti juga mengetahui kemampuan saudara-saudara Yusuf untuk menafsirkan mimpi itu, dan jika 
Yusuf mengatakannya kepada mereka, mereka akan mengerti apa artinya itu.
Mereka tertekan oleh Yusuf ketika dia masih anak-anak, jadi bagaimana dengan kesusahan mereka 
jika mereka mengetahui penglihatan seperti itu di mana ayah dan ibu akan menemukannya bersama 
saudara-saudaranya?
Ini tidak berarti bahwa kita menganggap saudara-saudara Yusuf jahat; memahami suku; Dan 
kesusahan yang menimpa mereka karena kasih sayang yang tinggi dari ayah terhadap Yusuf adalah 
di antara orang-orang bukan Yahudi yang menimpa manusia, karena mereka tidak jahat pada 
awalnya; Karena si jahat memiliki peristiwa buruk yang naik kepadanya, sedangkan yang baik 
memiliki peristiwa buruk yang turun kepadanya.
Misalnya: Anda mungkin menemukan si jahat ingin menampar pipi orang lain; Tetapi setelah 
beberapa saat, dia berpikir untuk meningkatkan agresi terhadap orang itu, dan dia berpikir untuk 
menamparnya dua kali, bukan satu; Kemudian dia melihat bahwa dua tamparan tidak cukup; Dia 
ingin meningkatkan agresi dengan mengarahkan pistol padanya; Dengan demikian penjahat 
meningkatkan pemikiran kriminalnya
Adapun dermawan, dia mungkin berpikir untuk memukul orang yang menyakitinya sebagai 
"lintah"; Tapi dia mengurangi pemikiran untuk menanggapi serangan itu dengan hanya memikirkan 
dua tamparan alih-alih "lintah", lalu sedikit tenang dan memaafkan orang yang menyinggung 
perasaannya.
Dan saudara-saudara Yusuf - yang merupakan suku - mulai memikirkan balas dendam besar 
terhadap Yusuf, dan mereka berkata satu sama lain:
{Bunuh Yusuf}



[Yusuf: 9]
Kemudian mereka jatuh dari ekspresi kecemburuan yang menyakitkan ini karena meningkatnya 
cinta ayah mereka kepada Yusuf, dan berkata:
{Atau buang dia ke tanah, dan wajah ayahmu akan kosong untukmu}
[Yusuf: 9]
Dan ketika mereka ingin melemparkannya ke tanah, mereka ragu-ragu; Mereka menggantinya 
dengan membuangnya ke parit, dengan harapan ada mobil yang bisa mengambilnya
Dan mereka berkata:
{Dan mereka melemparkannya tanpa adanya penjara bawah tanah, untuk dijemput oleh beberapa 
mobil}
[Yusuf: 10]
Ini menunjukkan bahwa mereka melepaskan balas dendam yang parah karena kecemburuan; 
Mereka bahkan berpikir untuk menyelamatkannya
Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berfirman:}
Jangan beritahukan visi Anda kepada saudara-saudara Anda, sehingga mereka merencanakan plot 
melawan Anda.
{[Yusuf: 5]
Dan kejahatan: penipuan tersembunyi dari orang yang tidak dapat Anda hadapi, dan hanya plot 
yang lemah. Karena yang kuat bisa melawan
Itulah sebabnya dikatakan: Penipuan wanita itu hebat; Karena kelemahan mereka lebih besar
Allah Yang Maha Tinggi, menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:}
Setan adalah musuh yang jelas bagi manusia.
{[Yusuf: 5]
Permusuhan ini sangat kita kenal; Karena dia dikutuk dan diusir dari surga. Kebalikan dari Adam, 
yang taubatnya diterima oleh Allah; Setan telah bersumpah demi kemuliaan Allah untuk merayu 
semua, dan dia telah mengecualikan hamba-hamba Allah yang setia.
Itulah sebabnya dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: "Allah 
membantu saya melawan setan saya, jadi dia menjadi Muslim."
Allah, Maha Suci Dia, menggambarkan permusuhan Setan kepada manusia sebagai permusuhan 
yang jelas
yaitu: sekitar
Dan ketika kita membaca Al-Qur'an, kita menemukan bahwa setan mengelilingi manusia di mana ia 
terbangun:
{Kemudian Aku akan datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka, di kanan dan di kiri 
mereka}
[Al-A'raf: 17]
Tidak disebutkan datangnya dari atas atau dari bawah; Karena dia yang hidup dalam perbudakan 
rendah; supremasi kebaktian; Setan tidak pernah datang kepadanya
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan kata-kata Yakub, saw, menyapa 
Yusuf, saw, dalam ayat ini:}
Jadi mereka merencanakan plot melawanmu
{[Yusuf: 5], dan dia tidak mengatakan: Vikiduk, dan ini adalah apa yang Yakub, saw, diucapkan di 
lidahnya; Karena ada perbedaan antara kedua frasa tersebut, maka pepatah: “menipumu” berarti 
bahwa kejahatan tersembunyi yang mereka rencanakan terhadapmu akan merugikanmu.
Adapun}
dan mereka berkomplot melawanmu



{[Yusuf: 5]
Ini berarti bahwa plot mereka yang mereka ingin lakukan kejahatan pada Anda akan menjadi 
tanggungan Anda, dan itu akan membawa kebaikan bagi Anda.
Oleh karena itu, kami menemukan perkataannya yang benar di situs lain dalam surah yang sama:
{Beginilah cara kami hampir membuat Yusuf.}
[Yusuf: 76]
Yaitu: kami bekerja untuknya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan begitu juga Tuhanmu akan memilihmu
{
(/ 1588) Ijetbik sebagai Tuhanmu dan mengajarimu tafsir percakapan dan karunia kamu dan semua 
Yakub, sebagaimana diselesaikan oleh orang tua oleh Ibrahim dan Ishak bahwa Tuhanmu Maha 
Mengetahui, Bijaksana (6), yaitu: sebagai Allah Ansk visi ini menyenangkan Almenbih bahwa 
Anda akan memiliki urusan yang besar untuk saudara-saudara Anda dan untuk APEC Tuhan Anda 
akan memilih Anda; tidak hanya untuk melindungi Anda; Tetapi dengan menjadikan plot mereka 
sebagai alasan untuk keuntungan Anda, dan dengan mengajari Anda interpretasi hadis yang akan 
membuat orang-orang yang berkuasa dan berpengaruh berpaling kepada Anda.
Arti dari interpretasi sesuatu adalah pengetahuan tentang apa yang mengarah ke hal itu, dan kita 
tahu bahwa penglihatan datang sebagai mantra, dan mereka memiliki kode simbolis yang hanya 
dapat diselesaikan oleh mereka yang dikaruniai Allah kemampuan untuk melakukannya. . Ini bukan 
ilmu yang memiliki aturan dan prinsip; Karena mereka adalah inspirasi dari Allah SWT
Dan setelah itu, hai Yusuf, kamu akan berada di atas perbendaharaan bumi; Ketika ada kekeringan, 
dan itu meliputi seluruh wilayah, dan Anda menjadi kesayangan Mesir
Allah SWT melanjutkan:
{Dan Dia akan menyempurnakan nikmat-Nya atasmu}
[Yusuf: 6]
Semua yang dinikmati Yusuf adalah di antara berkah dunia, dan mahkota berkah duniawi adalah 
bahwa Allah memilihnya sebagai utusan.
atau itu:
{Dan Dia akan menyempurnakan nikmat-Nya atasmu}
[Yusuf: 6]
Dengan kata lain, itu tidak akan pernah menghilangkan Anda dari berkat; Dalam kehidupan Yusuf 
ada kedudukan penting, yaitu kedudukan orang Mesir yang paling disayangi, dan kedudukan orang-
orang non-Yahudi yang dapat direnggut.
atau itu:
{Dan Dia akan menyempurnakan nikmat-Nya atasmu}
[Yusuf: 6]
Mencapai kebahagiaan duniamu dengan kebahagiaan akhiratmu
Allah SWT melanjutkan:
{Dan atas keluarga Yakub, sebagaimana Dia menyempurnakannya atas orang tuamu sebelum 
Abraham dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana}.
[Yusuf: 6]
Allah SWT mengingatkan Yusuf, saw, bahwa plot saudara-saudaranya melawan dia tidak harus 
mengubah dia menjadi permusuhan; Karena berkat juga akan diberikan kepada mereka yang 
merupakan keluarga Yakub. Mereka dan anak-anak mereka adalah cucu-cucu Yakub, dan mereka 
akan menerima sebagian kehormatan Yusuf, kehormatannya dan uangnya, seperti yang telah ia 



selesaikan sebelumnya pada Ibrahim, kakek pertama Yusuf, dengan menganggapnya sebagai 
sahabat Allah.
Dan Dia, Maha Suci Dia, lebih mengetahui siapa yang layak membawa pesan, dan Dia Maha 
Bijaksana yang tidak meninggalkan sesuatu untuk dirusak. Dia adalah ketetapan untuk setiap 
perintah agar sesuai dengan yang benar
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dia berada di Yusuf}
(/1589) Memang ada tanda-tanda pada Yusuf dan saudara-saudaranya untuk penanya (7) yaitu: 
Yusuf menjadi keadaan peristiwa, karena "dalam" menunjukkan keadaan, dan arti tidak langsung 
adalah bahwa ada sesuatu di mana Yusuf berada keadaan di mana peristiwa itu akan dibatasi oleh 
orang lain, sehingga seolah-olah peristiwa itu akan membalikkan dirinya.
Dan “Yusuf” adalah nama asing. Oleh karena itu, "dilarang bertukar" yaitu: dilarang dari niat, jadi 
kami tidak mengatakan: dalam Yusuf
Dan
{Yusuf dan saudara-saudaranya adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang meminta}
[Yusuf: 7] Artinya apa yang terjadi hanya menarik perhatian kepada kekuasaan Allah SWT; Dia 
dilemparkan ke penjara bawah tanah dan diselamatkan untuk dibesarkan di rumah-rumah terbaik di 
Mesir
Kita tahu bahwa kata "ayat" mengacu pada hal yang aneh dan mencolok, dan itu muncul dalam Al-
Qur'an dengan tiga arti: sebuah ayat kosmik: seperti matahari, bulan, malam dan siang. Satu jam 
melihat alam semesta diatur dengan presisi tak terbatas; Anda harus memikirkan perlunya pencipta 
untuk alam semesta ini
Ayat-ayat luar biasa kedua adalah mukjizat yang melampaui hukum-hukum yang dibawa oleh para 
rasul; Untuk menunjukkan ketulusan komunikasi mereka tentang Allah, seperti api yang menjadi 
dingin dan kedamaian atas Ibrahim, dan perumpamaan air yang terbelah dan menjadi seperti fase 
besar di depan tongkat Musa.
Dan ada arti ketiga dari kata ayat, yang dimaksud dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia
Dalam firman Allah SWT:
{Sesungguhnya pada Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat tanda-tanda bagi yang meminta}
[Yusuf: 7]
Kita belajar dari semua yang terjadi pada Yusuf, yang saudara-saudaranya hampir 
menyingkirkannya; Tapi rencana mereka berbalik mendukung Joseph
Dan dalam semua itu, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya; 
untuk memperbaiki hatinya; Dia tidak memperhatikan penganiayaan orang-orangnya terhadapnya, 
konspirasi mereka melawannya, keinginan mereka untuk mengasingkannya ke Suriah, upaya 
mereka untuk membunuhnya, dan upaya mereka untuk memboikotnya, dan sejak itu mereka hidup 
dalam bayang-bayang. dari kehadirannya.
Jadi: jangan putus asa, Muhammad; Karena Allah menolong kamu dengan izin dan kekuasaan-Nya, 
dan jangan berputus asa dari kemenangan Allah, kamu dan orang-orang yang bersamamu, 
sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an.
{Atau seandainya Anda akan masuk surga dan apa Iotkm seperti mereka yang meninggal sebelum 
Anda menyentuh Alboads dan celakalah dan Zlzloa mengatakan Nabi Anya dan orang-orang yang 
beriman bersamanya Nasrallah Matthias bukan Nasrallah baru-baru ini}
[Al-Baqarah: 214]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menunjukkan kepada kita apa yang terjadi pada Yusuf setelah 
penindasan yang ia derita dari saudara-saudaranya, dan waktu berlalu sampai penglihatan baik yang 



dilihat Yusuf terpenuhi.
Dikatakan bahwa visi Yusuf terpenuhi dalam jangka waktu mulai dari empat puluh hingga delapan 
puluh tahun
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa mimpi yang baik membutuhkan waktu lama untuk 
dipercaya. Visi kejahatan cepat; Karena karena rahmat Allah, mimpi buruk itu menjadi kenyataan 
dan berakhir, karena jika itu tidak terjadi untuk waktu yang lama; Manusia telah menjadi mangsa 
membayangkan kejahatan dalam segala bentuknya
Kejahatan hanya datang dalam satu bentuk, tetapi kebaikan memiliki banyak bentuk. Semoga Allah 
membuat Anda membayangkan apa yang akan datang kepada Anda baik dalam berbagai warna dan 
interpretasi
Contoh ajakan kejahatan adalah seruan Musa terhadap keluarga Firaun; ketika dia berkata:
{Ya Tuhan kami, bersihkan harta mereka dan keraskan hati mereka, sehingga mereka tidak beriman 
sampai mereka melihat azab}
[Younes: 88]
Allah SWT berfirman:}
Sesungguhnya ada tanda-tanda pada Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang 
meminta.
{[Yusuf: 7]
Setiap hari cerita itu ada ayat dan ayat dikumpulkan
Ada lagi bacaan: “Ada suatu tanda pada Yusuf dan saudara-saudaranya untuk para penanya,” 
artinya seluruh cerita, dengan segala detil dan kejadiannya, adalah suatu tanda yang aneh.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi kita dalam Al Qur'an contoh menggabungkan lebih 
dari satu ayat menjadi satu ayat, seperti yang Dia katakan:
{Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya sebagai tanda.}
[Orang-orang Percaya: 50]
Meskipun masing-masing adalah satu ayat
Dan Anda dapat melihat keseluruhan cerita Yusuf sebagai ayat aneh yang mencakup semua 
cuplikan, atau melihat setiap cuplikan sebagai satu ayat.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di akhir ayat ini bahwa kisahnya:}
Ayat untuk penanya
{[Yusuf: 7]
Yang bertanya di sini bisa dari orang musyrik yang dihasut oleh orang Yahudi untuk bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, tentang masalah Yusuf, 
atau dari kaum muslimin yang meminta pelajaran. dari bangsa-bangsa sebelumnya, dan wahyu 
turun kepada utusan yang buta huruf dengan surah itu dengan kinerja yang agung dan ajaib yang 
tidak dapat ditangani oleh manusia.
Dan ketika Anda membaca surah, Anda dapat mengambil dari waktu dua puluh menit, membawa 
Anda setiap manusia untuk berbicara selama sepertiga jam, dan terus menghafal apa yang dia 
katakan; Anda tidak akan menemukan orang yang melakukan itu; Tetapi Kebenaran, Maha Suci-
Nya, berkata kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para 
sahabatnya:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Oleh karena itu, kami menemukan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya menghafal apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, mendiktekannya kepada para 
sahabatnya dan berdoa bersama mereka; Dan dia membaca dalam doa apa yang diturunkan 



kepadanya, meskipun ada ayat-ayat yang serupa dalam Al-Qur'an; Namun demikian, sholawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada beliau beserta keluarga dan para sahabatnya, tidak melakukan 
kesalahan sedikitpun saat membaca Al-Qur'an.
Ada banyak contoh, termasuk pepatah jujur:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
Dan lagi dia berkata:
{Memang, itu dari keputusan hal}
[Al-Syura: 43]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa akan berada di taman-taman dan mata air}
[Batu: 45]
Di situs lain, kebenaran mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa akan berada di dalam Taman dan Kebahagiaan}
[fase: 17]
Bagaimana mungkin manusia ibuku dapat mengingat semua ini, jika bukan karena orang yang 
kepadanya wahyu diturunkan telah menghendakinya?
Kemudian Allah SWT berfirman:
ketika mereka berkata kepada Yusuf,
{
(/1590) ketika mereka berkata kepada Joseph dan saudaranya, “Aku mencintai ayah kita lebih dari 
kita, sementara kita adalah sebuah band. Sesungguhnya ayah kami sesat.” (Saudara-saudara) 
Saudara mungkin berada di pihak orang tua bersama-sama; Mungkin dari pihak ayah tanpa ibu, atau 
dari pihak ibu tanpa ayah, dan jumlah anak Yakub, saw, adalah dua belas: tujuh dari satu; dan 
empat dari dua: Zulfi dan Bilhah; Dan dua Rahel: Yusuf, dan saudaranya Benyamin
Ayat yang akan kita bahas dimulai dengan:
{Mereka berkata kepada Yusuf dan saudaranya, ayah kita lebih kita cintai daripada kita.}
[Yusuf: 8]
Dan huruf "Lam" yang mendahului nama Yusuf datang untuk penekanan, seolah-olah mereka 
berkata: Demi Allah, ayah kami mencintai Yusuf dan saudaranya lebih dari dia mencintai kita.
Penekanan datang hanya dalam hubungannya dengan penyangkalan
Hal ini menunjukkan bahwa mereka berbeda dalam hal Yusuf as; Salah satu dari mereka ingin 
membalas dendam pada Joseph, dan yang lain mengusulkan untuk meredakan masalah dengan 
melemparkannya ke dalam lubang; Kemudian mereka menyimpulkan bahwa Yusuf lebih dicintai 
ayah mereka daripada mereka
Dan dalam perkataan mereka sekilas tentang keadilan; Mereka membuktikan cinta ayah mereka 
untuk mereka; Tapi apa yang mereka katakan adalah bagian dari kelalaian manusia. Karena mereka 
seharusnya mencari alasan untuk meningkatkan cinta ayah mereka kepada Yusuf dan saudaranya
Yusuf dan saudara laki-lakinya masih muda, dan ibu mereka meninggal; Hanya ayah, yang 
merasakan perlunya memiliki kelembutan ayah dan kelembutan ibu, berkumpul di dalam dirinya 
terhadap mereka; Dan karena mereka masih muda, kita mendapati sang ayah bersimpati kepada 
mereka dengan apa yang telah Allah tempatkan di dalam hatinya yaitu kemampuan untuk merawat
Ini adalah sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan Yakub. Sebaliknya, itu adalah masalah ilahi 
yang Allah taruh di hati tanpa pilihan; Dan Allah SWT menyimpannya bahkan di dalam hati hewan
Allah SWT telah berkehendak menjadikan kelembutan sebanding dengan kebutuhan. Untuk kucing, 
misalnya, jika seseorang mendekati anaknya yang baru lahir; Menyerang orang ini yang mendekati 



anak mudanya
Itulah sebabnya kami menemukan orang Arab kuno menjawab orang yang bertanya kepadanya, 
“Siapa di antara anak-anakmu yang paling kamu sayangi?” Beliau bersabda: “Yang muda hingga 
dewasa, yang absen hingga kembali, dan yang sakit hingga sembuh.”
Ini adalah masalah yang kita lihat dalam kehidupan kita sehari-hari. Kami menemukan seorang 
wanita yang memiliki dua anak, yang dimuliakan Allah dengan rezeki yang melimpah dan yang 
melakukan semua urusan dan kebutuhannya; yang lain hidup atau dengan bantuan saudaranya; Dan 
kami selalu menemukan hatinya dengan yang lemah
Itulah sebabnya kami mengatakan: bahwa cinta adalah masalah emosional yang tidak tunduk pada 
penjatahan; tidak diamanatkan; Dan ketika Al-Qur'an disingkapkan, Allah SWT menjelaskan: Cinta 
dan benci adalah emosi alami; Cintai siapa pun yang Anda mau dan benci siapa pun yang Anda 
mau; Tapi waspadalah terhadap orang-orang yang Anda cintai; Atau mengeluh kepada orang yang 
kamu benci
Bacalah firman Allah SWT:
{Dan janganlah kebencian orang menghalangimu untuk berlaku adil.
[Tabel: 8]
Maka cintailah siapapun yang kamu mau dan bencilah siapapun yang kamu mau, tapi janganlah 
kamu dianiaya karena cinta atau benci
Seseorang mungkin berkata: Tetapi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, berkata: "Tidak beriman salah seorang dari kalian sampai aku lebih dicintainya 
daripada dirinya sendiri."
Kami mengatakan: Baca apa yang datang dalam narasi yang sama dari hadits; Umar, semoga Allah 
senang dengan dia, mengatakan - dengan kejelasan, kejujuran dan keberanian; Tanpa kemunafikan: 
Aku mencintaimu, Rasulullah, karena uangku, anak-anakku, dan diriku sendiri. Tidak, Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, mengulangi sabdanya: "Tidak beriman salah 
seorang di antara kamu sampai aku lebih dicintainya daripada dirinya sendiri."
Maka Umar radhiyallahu 'anhu menyadari bahwa hal tersebut merupakan kewajiban kontraktual 
dan amanat; Pahami bahwa yang dibutuhkan adalah cinta akan akal budi; tidak ada gairah cinta
Dan cinta akal - seperti yang kita ketahui - adalah untuk merasakan hal yang bermanfaat dan 
melakukannya. saat Anda minum obat pahit; Dan Anda melakukannya dengan cinta intelektual; 
Menginginkan bahwa hak untuk sembuh,
Seorang Muslim mencintai Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dengan kecerdasannya; Karena dia mengetahui bahwa jika bukan karena kedatangan 
Rasulullah, dia tidak akan mengetahui manisnya iman, dan seorang muslim akan semakin mencintai 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. , hingga cinta 
Rasul menjadi bernafsu di hatinya.
Jadi, kita melihat bahwa Umar Ibn Al-Khattab, ra dengan dia, menjelaskan kepada kita garis-garis 
antara prinsip-prinsip cinta rasional dan cinta emosional.
Dan contoh lain dari biografi Umar radhiyallahu 'anhu tentang masalah yang sama; cinta akal dan 
cinta gairah; ketika pembunuh saudaranya lewat; Salah satu dari mereka yang duduk bersamanya 
berkata: Ini adalah pembunuh saudaramu
Umar berkata: Apa yang harus saya lakukan dengan dia ketika Allah telah membimbingnya ke 
Islam? Omar memalingkan wajahnya dari pembunuh saudaranya; Jadi si pembunuh datang 
kepadanya dan berkata: Mengapa kamu memalingkan wajahmu dariku? Umar berkata: Karena aku 
tidak mencintaimu, kamu adalah pembunuh saudaraku
Laki-laki itu berkata: Atau apakah kurangnya cintamu kepadaku menghalangiku dari hakku? Umar 



berkata: Tidak
Pria itu berkata: "Kamu bisa mencintai siapa yang kamu inginkan, dan membenci siapa yang kamu 
inginkan, dan hanya wanita yang menangis karena cinta."
Kakak-kakak Yusuf harus memperhatikan kasih sayang ayah mereka kepada Yusuf dan saudara 
laki-lakinya, yang merupakan emosi alami yang tidak dapat dipersalahkan oleh sang ayah. Karena 
keadaan kedua anak laki-laki itu membuatnya perlu untuk mencintai mereka seperti ini
Cerita berlanjut, termasuk eskalasi kebaikan dan eskalasi kejahatan. Orang mungkin bertanya: 
Mengapa kemarahan mereka ditujukan kepada Yusuf saja? Dikatakan: Mereka tidak ingin meratapi 
ayah mereka dalam dua - Yusuf dan saudaranya - atau sesuatu dari visi Yusuf bocor kepada mereka.
Aneh bahwa mereka mengatakan setelah itu:}
kami adalah sebuah band
{[Yusuf: 8]
dan liga nomor sepuluh ke atas; Dan Liga adalah simpatisan yang fanatik satu sama lain; Merekalah 
yang memenuhi kepentingan dan memenuhi kebutuhan; Ayah mereka telah pensiun; Biarkan 
mereka menjalankan bisnis keluarga
Dan mereka berkata: "Selama kita melakukan kepentingan keluarga, ayah kita seharusnya memberi 
kita cinta." :}
Ayah kami jelas salah
{[Yusuf: 8]
Pepatah ini merupakan kesimpulan yang tidak sesuai dengan premis. Youssef dan saudaranya 
adalah dua anak yang ibunya meninggal, dan sang ayah harus bersimpati kepada mereka. Dan 
cintanya pada mereka tidak menghalangi cintanya pada anak laki-laki yang lebih tua yang mampu 
mengandalkan diri sendiri
Dan ketika mereka berkata:}
Ayah kami jelas salah
{[Yusuf: 8] Beberapa orang mungkin memahami kata “sesat” di sini dalam arti luas
Kami menjawab: Tidak. Karena ada kesesatan yang disengaja, yaitu mengetahui jalan kebenaran 
dan menuju kebatilan, dan ini adalah kesesatan yang tercela.
Ada kesesatan yang tidak disengaja, seperti: kesesatan orang yang berjalan dan mengambil jalan 
yang tidak diketahuinya kemudian menyimpang dari tujuannya; Dan seperti seseorang yang 
melupakan sesuatu dari kebenaran
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Jika salah satu dari mereka tersesat dan salah satu dari mereka mengingat yang lain}
[Al-Baqarah: 282]
Maha Suci Dia, yang juga mengatakan:
{Dan Dia menemukan Anda tersesat dan membimbingnya}
[Duha: 7]
Oleh karena itu: kesalahan yang tercela adalah mengetahui jalan kebenaran, dan menuju kesesatan
Jadi, saudara-saudara Yusuf salah menghitung soal kasih ayah mereka kepada Yusuf dan 
saudaranya; Dan mereka sampai pada kesimpulan yang salah; karena premis yang menjadi dasar 
kesimpulan itu tidak valid; Jika mereka memeriksa tempat itu dengan cermat, mereka tidak akan 
sampai pada kesimpulan yang salah seperti yang mereka katakan:}
Ayah kami jelas salah
{[Yusuf: 8]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu apa yang keluar dari lidah saudara-saudara 
Yusuf:}



bunuh Yusuf
{
(/1591) Bunuh Yusuf atau lempar dia ke tanah sehingga wajah ayahmu kosong untukmu, dan kamu 
akan menjadi orang-orang setelah dia yang saleh (9). Dan karena mereka berasal dari suku-suku, 
kejahatan diturunkan ke tingkat yang lebih rendah; Dan mereka berkata:
{atau lempar dia ke tanah}
[Yusuf: 9]
Seolah-olah mereka takut akan dosa pembunuhan; Jadi mereka berpikir bahwa mereka akan 
sendirian dengan cinta ayah mereka; Karena mereka berkata:
{Wajah ayahmu kosong untukmu}
[Yusuf: 9]
Wajah adalah wajah yang dengannya konfrontasi, senyuman dan kelembutan terjadi, dan itulah 
emosi yang muncul di dalamnya
Apa arti dari:
{Wajah ayahmu kosong untukmu}
[Yusuf: 9], apakah tidak ada halangan antara kamu dan bapaknya
Dan ucapan mereka:
{Dan setelah dia kamu akan menjadi orang-orang yang saleh}
[Yusuf: 9], artinya: mereka menghargai kebenaran; Dan mereka tahu bahwa apa yang mereka pikir 
tidak dapat diterima dalam timbangan kebenaran; Itulah sebabnya mereka berkata: Mereka akan 
bertobat setelah itu
Tetapi: Bagaimana mereka tahu bahwa mereka akan hidup sampai mereka bertobat? Dengan 
mengatakan ini, mereka lupa bahwa masalah kematian itu ambigu sehingga tidak ada yang 
melakukan kemaksiatan dan dosa besar.
atau: berarti:
{orang baik}
[Yusuf: 9], adalah bahwa mereka layak untuk pergerakan kehidupan, dan bahwa hubungan mereka 
dengan ayah mereka tidak terganggu; ketika wajahnya kosong untuk mereka; Mereka akan 
beristirahat sampai ayah mereka akan berlaku adil kepada mereka, dan memberi mereka semua 
cintanya, dan mereka akan tenang
atau berarti:
{orang baik}
[Yusuf: 9], bahwa masalah yang menyibukkan mereka dan mengambil bagian dari pemikiran 
mereka jika mereka menemukan solusi untuk itu; Dia akan beristirahat di pikiran mereka dan 
memperbaiki kondisi mereka untuk mengelola urusan dunia mereka
Dengan demikian kita memahami bahwa pengejaran mereka akan kebenaran tergantung pada 
keinginan mereka dalam hidup, sesuai dengan konsep kebenaran dan kehidupan mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Salah satu dari mereka berkata:}
(/1592) Salah satu dari mereka berkata, "Jangan bunuh Yusuf, dan mereka melemparkannya tanpa 
adanya penjara bawah tanah, dan salah satu dari mereka akan menjemputnya di dalam mobil."
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak menentukan bagi kita nama orang yang mengatakannya, 
untuk melindungi mereka semua dari ketidakpercayaan mereka.
Jib adalah sumur yang terbuka; Kita tahu bahwa ketika orang menggali sumur, air dari sumur 
mengalir sepanjang waktu; Isi ulang mungkin datang dan memblokir sumur; Oleh karena itu, 
mereka membangun beberapa batu bata di sekitar mulut sumur untuk melindunginya dari 



penimbunan kembali; Mereka menyebut sumur seperti itu "Sumur Mtwi", dan dengan demikian air 
di sumur tetap dalam keadaan tergagap
dan kata:
{tidak adanya dahi}
[Yusuf: 10], artinya: daerah tersembunyi di dalam sumur; Mereka biasanya berada di atas air; Dan 
apa yang ada di dalamnya tidak terlihat oleh mata
Dan seorang pengemis mungkin berkata: Bagaimana dia bisa dibuang ke tempat tersembunyi 
dengan kata-kata salah satu saudara:
{ambil beberapa mobil}
[Yusuf: 10]
Kami katakan: Dalam pepatah seperti itu adalah wahyu tingkat kejahatan yang dipicu oleh saran 
dari beberapa dari mereka untuk membunuh Yusuf; Dalam proposal ini, ada pengurangan masalah 
pembunuhan atau pelemparan ke tanah
Setelah itu, narator kembali ke keadaan normalnya, dan perasaan persaudaraan menjadi jelas dalam 
dirinya. Dan dia berkata:
{jika Anda pelaku}
[Yusuf: 10], artinya: dia mengharapkan agar mereka tidak menolak lamarannya
Dengan demikian, Allah SWT menjelaskan kepada kita bagaimana masalah ini diselesaikan. 
Pemegang pendapat ini tidak dengan keras menentang usulan saudara-saudaranya untuk membunuh 
Yusuf atau melemparkannya ke tanah; Sebaliknya, dia mulai memikat mereka untuk merayu 
mereka dari ledakan kemarahan; Dia tidak mengatakan kepada mereka, "Jangan bunuh dia," tetapi 
dia berkata: "Jangan bunuh Yusuf."
Dan dalam pengucapan nama, Anda bernostalgia untuk mereka
Dia menambahkan:
{Dan buang dia tanpa adanya ruang bawah tanah, sehingga beberapa mobil akan menjemputnya, 
jika Anda melakukannya}
[Yusuf: 10]
Seolah-olah dia berharap mereka akan mundur dari rencana mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, hai ayah kami}
(/1593) Mereka berkata, "Bapa, ada apa denganmu sehingga kami tidak percaya kepada Yusuf, dan 
sesungguhnya kami adalah penasihat baginya?" Mereka memulai eksekusi, dan salah satu dari 
mereka berkata kepada ayahnya, di hadapan saudara-saudara:
{Mereka berkata, "Ayah, mengapa Anda tidak mempercayai kami dengan Yusuf, dan kami 
kepadanya bahwa kami adalah penasihat?"
[Yusuf: 11]
Dan satu jam Anda mendengar kata-kata kelompok; Maka ketahuilah bahwa salah satu dari mereka 
adalah orang yang mengatakannya, dan sisanya percaya pada kata-katanya. Baik diam-diam atau 
dengan menunjuk
Agar ini menjadi jelas, bacalah pernyataan Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, tentang 
permohonan Musa as kepada Fir'aun, dan Harun ada bersamanya.
Musa as, berkata:
{Kata Musya Tuhan Anda datang Firaun dan penuh dekorasi dan uang dalam kehidupan Tuhan kita 
tersesat dari jalan Tuhan kita Atms uang mereka dan stres tinggi hati mereka tidak percaya pada 
yang tertinggi Anya melihat hukuman yang menyakitkan}
[Younes:88]



Allah SWT menjawab doa Musa:
Dia berkata, "Doamu telah dikabulkan."
[Younes: 89]
Dan yang menyeru itu adalah Musa, dan yang mengimani seruan itu adalah Harun a.s
Demikianlah kami memahami bahwa dia yang berkata:
{Ayah, ada apa denganmu sehingga kamu tidak mempercayai kami dengan Joseph, dan baginya 
kami adalah penasihat?}
[Yusuf: 11]
Kata-kata yang disebutkan dalam ayat yang sedang kita bicarakan, dia adalah salah satu saudara 
Yusuf, dan saudara-saudara lainnya percaya pada kata-katanya.
Dan ucapan mereka:
{Mengapa Anda tidak mempercayakan kami dengan Joseph, dan memang, kepadanya kami adalah 
penasihat?}
[Yusuf: 11], menunjukkan bahwa ada upaya sebelumnya oleh mereka untuk melakukannya, dan 
sang ayah tidak setuju dengan mereka.
Dan ucapan mereka:
{Dan sesungguhnya kepada-Nya kami memberi nasehat}
[Yusuf: 11]
berarti bahwa mereka akan memperhatikannya, dan tidak ada bahaya atau kejahatan yang akan 
terjadi padanya; Dan mereka akan memberinya semua perhatian, jadi ayah tidak perlu takut 
padanya
Dan apa yang dikatakan oleh saudara-saudara Yusuf berlanjut:
{Kirim dia bersama kami besok}
(/1594) Kirim dia bersama kami besok untuk bermain-main dan bermain, dan kami akan 
melindunginya (12) dan karena mereka biasa pergi merumput dan bekerja; Oleh karena itu, mereka 
harus menemukan alasan untuk mengizinkan ayah mereka membiarkan Joseph pergi bersama 
mereka, dan Joseph di masa kanak-kanak; Baginya, bermain itu menyenangkan dan diperbolehkan; 
Karena dia masih di bawah usia komisioning, dan bermain adalah pekerjaan yang diizinkan untuk 
tujuan kesenangan diri.
Syariah lebih suka bermain di bidang yang mungkin diminta kakek di masa depan. Misalnya, anak 
belajar berenang, bergulat, atau mengenai sasaran; Ini adalah memanah, dan ini adalah bagaimana 
kita memahami arti bermain: itu adalah pekerjaan yang tidak mengalihkan perhatian dari kewajiban, 
sedangkan hiburan adalah pekerjaan yang mengalihkan perhatian dari kewajiban.
Ada beberapa permainan yang dimainkan orang; dan mereka duduk bersama; Kemudian muadzin 
mengumandangkan adzan; dan mengajak mereka berbicara; Mereka tidak memperhatikan 
mendirikan shalat tepat waktu; Jadi gangguan menjauhkan mereka dari kebutuhan; Adapun jika 
mereka berpaling untuk mendirikan shalat, maka urusan itu hanyalah hiburan tanpa bahaya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, saya sedih.}
(1595) Dia berkata, “Saya sedih bahwa Anda pergi bersamanya, dan saya khawatir dia akan 
dimakan oleh serigala, dan Anda tidak menyadarinya. Kemudian dia datang kepada mereka dengan 
cerita lain, yaitu:
{Dan aku takut serigala akan memakannya saat kamu tidak menyadarinya}
[Yusuf:13]
Beberapa orang berkata: Yakub mengajari mereka kebohongan; Kalau tidak, mereka tidak akan 
tahu berbohong



Kami mencatat bahwa Yakub memberi saudara-saudara kesempatan; Dia tidak mengatakan: "Saya 
takut serigala akan memakannya saat Anda duduk." Sebaliknya, dia berkata:
{Dan aku takut serigala akan memakannya saat kamu tidak menyadarinya}
[Yusuf:13]
Hal ini untuk membangkitkan dalam diri mereka kemuliaan persaudaraan, yang mengasumsikan 
bahwa mereka tidak berperilaku dengan saudara mereka dalam kejahatan; Juga bahwa orang lain 
berperilaku jahat dengan dia kecuali mereka mengabaikan saudara mereka
Kami mencatat dalam tanggapan mereka ketidakmampuan mereka untuk menanggapi 
pernyataannya:
{Dia berkata, "Saya sedih karena Anda pergi bersamanya.}
[Yusuf: 13]
Kecintaan Yakub kepada Yusuf inilah yang membuat mereka membenci Yusuf, dan mereka hanya 
menanggapi ketakutannya bahwa serigala akan memakannya, dan Al-Qur'an datang dengan apa 
yang mereka katakan:
{Mereka mengatakan jika dia memakannya}
(/1596) Mereka berkata, “Jika serigala memakannya saat kami masih berkelompok, maka kami 
pasti akan kalah (14) dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan kepada kami upaya 
mereka untuk meyakinkan ayah mereka; untuk mengizinkan Joseph pergi bersama mereka; Itulah 
sebabnya mereka mencela bahwa serigala akan memakannya saat mereka dikelilingi oleh 
gerombolan, dan menyatakan bahwa jika ini terjadi, mereka akan kehilangan martabat mereka di 
hadapan diri mereka sendiri dan rakyat mereka, dan mereka tidak akan menerima penghinaan ini 
atas diri mereka sendiri.                          
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi ketika mereka pergi bersamanya}
(1597) Maka ketika mereka telah mengambilnya dan sepakat untuk menempatkannya di tempat 
yang tidak ada lubangnya, dan Kami turunkan kepadanya agar kamu memberitahukan kepada 
mereka: (1597) Dan katakanlah kepada mereka yang sebenarnya:
{Dan mereka dengan suara bulat setuju bahwa mereka harus menempatkan dia tanpa adanya 
lubang.}
[Yusuf: 15]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa masalah ini mengambil dari mereka diskusi, di mana ada 
sanggahan, sampai mereka menyelesaikannya.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, terinspirasi Yusuf, saw, dengan apa yang akan mereka 
lakukan, dan wahyu, seperti yang kita tahu, adalah wahyu rahasia
Dan itu akan datang dalam cerita bahwa Yusuf, saw, setelah dia mengambil pelayanan di Mesir dan 
mereka masuk kepadanya, mengambil cangkir dan mengetuknya dengan jari-jarinya, dan berkata 
kepada mereka: Dengarkan apa yang dikatakan cangkir itu. ; Dia berkata: Anda memiliki saudara 
laki-laki, dan Anda melakukan ini dan itu padanya
Dan sebagian ahli tafsir berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, diturunkan kepadanya, dan saudara-
saudaranya tidak memperhatikan wahyu ini.
Dan kami katakan: Wahyu diinformasikan secara tidak kasat mata, dan tidak ada yang bisa 
merasakannya kecuali apa yang diwahyukan kepadanya, dan oleh karena itu kami melihat bahwa 
mereka tidak mengetahui masalah ini sampai setelah Yusuf mengambil alih tampuk pelayanan di 
Mesir; Mereka bahkan tidak tahu bahwa Yusuf adalah saudara mereka; Karena mereka mengatakan 
kepadanya pada saat itu:
{Jika dia mencuri, maka saudaranya telah mencuri sebelumnya.}



[Yusuf: 77]
Yang dimaksud dengan wahyu dalam ayat ini - yang sedang kita bicarakan tentang pikiran kita - 
adalah keakraban kejahatan; Ini adalah kedatangan ilahi yang tidak ditolak oleh kedatangan iblis. 
Inspirasi adalah untuk mereka yang bukan nabi; Sama seperti kami menjelaskan masalah yang 
terjadi dengan ibu Musa ketika Allah menurunkan kepadanya bahwa dia harus membuangnya ke 
laut
Dan bangsal ilahi tidak menemukan pertentangan dengannya dalam jiwa manusia, dan Allah 
mengungkapkan kepada Yusuf apa yang menghiburnya ketika saudara-saudaranya 
melemparkannya ke dalam penjara bawah tanah di mana ia menjauhkan diri dari kelembutan 
ayahnya dan membuatnya melupakan saudaranya, dan keterpisahannya dari negara di mana ia 
terbiasa dan membuatnya melupakan lingkungan di mana ia terbiasa.
Jadi surga harus memberinya bukti bahwa apa yang terjadi padanya bukanlah suatu kelalaian 
bagimu, Joseph; Tapi itu mempersiapkan Anda untuk menghadapi sesuatu yang lebih penting 
daripada siapa Anda sebelumnya; Dan bahwa musuh Anda - yang adalah saudara Anda - akan 
dipaksa untuk mengetuk pintu Anda suatu hari nanti, meminta bantuan Anda, dan untuk rezeki 
mereka dari Anda, dan Anda akan mengenal mereka tanpa mereka mengetahui Anda.
Ini dari pihak Joseph; Arah penjara bawah tanah di mana mereka melemparkannya, dan itu tetap 
menjadi cerita untuk menangani masalah saudara laki-laki dengan ayah, dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan setelah itu:
{Dan mereka datang ke ayah mereka}
(1598) Dan mereka datang kepada ayah mereka sambil menangis perjamuan (16) dan di sini 
kemampuan untuk membaca Al-Qur'an secara akurat, mengungkapkan emosi yang ada dalam jiwa 
manusia, diungkapkan kepada kita. Dia mempercayai mereka dengan itu, jadi bagaimana mereka 
menghadapi ayah ini? Ini adalah emosi psikologis yang tidak dapat dibuktikan dengan fitrah. 
Mereka berkata: Kami menunda pertemuan ayah kami sampai makan malam: dan makan malam 
adalah tempat kegelapan, dan itu adalah penutup untuk emosi yang ditemukan di wajah 
kebingungan; Itu bertentangan dengan kebohongan lidah mereka; karena mereka tidak akan 
memberi tahu ayah tentang apa yang telah terjadi; Sebaliknya, itu adalah pidato fiktif
Gerakan mereka mungkin menipu mereka, kekeraskepalaan mereka akan mengekspos mereka, dan 
ciri-ciri palsu mereka mungkin terungkap di hadapan ayah mereka; Mereka berkata: Malam lebih 
tersembunyi dari wajah daripada siang, dan menyembunyikan skandal. Dan ketika kita pergi ke 
makan malam ayah kita; Kami tidak akan mengungkapkan emosi kami
Jadi, mereka memilih keadaan waktu di mana mereka bersembunyi dari acara mereka:
{Dan mereka datang ke makan malam ayah mereka sambil menangis}
[Yusuf: 16]
Menangis adalah emosi alami, naluriah, naluriah. Manusia tidak punya pilihan. Dan barang siapa 
yang ingin memprovokasinya maka menangislah, dengan menggosok matanya, atau membawa air 
liur dan mendekatkannya ke matanya, dan itu tidak tertutup kecuali cahayanya redup; Itu sebabnya 
mereka datang ke ayah mereka untuk makan malam dengan berpura-pura menangis
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara tentang karakteristik yang Dia berikan pada 
diri-Nya, dan tidak memberikannya kepada makhluk-Nya; Dia memberitahu kita bahwa Dia, Maha 
Suci Dia, Dia yang membunuh dan menghidupkan, dan Dialah yang tertawa dan menangis.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan dia tertawa dan menangis * dan dia mati dan memberi kehidupan}
[Bintang: 43-44]
Tidak ada perbedaan antara tawa atau tangisan orang Inggris dan orang Arab; Tidak ada perbedaan 



antara kematian atau kelahiran orang Cina dan orang Arab atau Prancis lainnya; Ini adalah 
karakteristik umum untuk semua manusia
Dan jika seseorang tertawa, dia tertawa; Dan jika seseorang mulai menangis, dia menangis; Artinya: 
tertawa atau menangis
Dan yang mengekspos semuanya adalah hari
Sejarah menyimpan banyak cerita tentang mengambil malam sebagai penutup untuk situasi; Contoh 
dari tuan kita Al-Hussein, semoga Allah meridhoinya dan meridhoinya; Ketika pertempuran 
Karbala datang, dan dia melihat musuh dikelilingi olehnya; Dan dia melihat bahwa orang-orang 
telah meninggalkannya setelah mereka mengundangnya untuk berjanji setia kepadanya, dan hanya 
sedikit yang tetap bersamanya. dan memuliakan dirinya sendiri; Dia bangga padanya untuk 
membunuh orang-orang ini dalam pertempuran yang tidak setara yang dia bertekad untuk masuk
Ketika malam tiba, dia memanggil teman-temannya dan berkata kepada mereka: "Jika kamu malu 
melarikan diri dariku di siang hari, malam telah datang dan itu telah menutupimu, jadi siapa pun 
yang mau, biarkan dia pergi dan tinggalkan aku."
Kebenaran, Maha Suci Dia, menceritakan apa yang terjadi pada mereka segera setelah mereka 
memasuki ayah mereka:
{Mereka berkata, hai ayah kami}
(/ 1599 ) Mereka berkata, "Wahai ayah kami, kami pergi berlomba dan meninggalkan Yusuf dengan 
perbekalan kami, sehingga serigala memakannya."
{kami mengantisipasi}
[Yusuf: 17]
Mengungkapkan pernyataan keunggulan subjek atas subjek dalam suatu gerakan; Untuk melihat 
siapa yang akan mendahului yang lain; Ketika dua orang berlomba, kita melihat bahwa salah satu 
dari mereka berada di depan yang lain. Ini antisipasi
Antisipasi mungkin dalam pergerakan mesin; Seorang pria memegang senapan dan 
mengarahkannya ke sasaran; Yang lain datang dan mengambil senjata lain dan mencoba mengenai 
sasaran; Siapa pun yang mendahului mereka dalam mencapai target akan menjadi yang unggul di 
bidang ini
Ini mungkin antisipasi dalam melempar panah; Kita tahu bentuk panah; Ini adalah cabang yang 
fleksibel, yang menekuk tanpa patah; Seutas tali diikatkan padanya, dan anak panah diletakkan di 
tengah tali, sehingga pemanah menariknya, dan anak panah itu melesat ke sasaran.
Keakuratan memukul target diukur berdasarkan intensitas panah dan kekuatan lemparan, dan ini 
disebut “identifikasi target.”
Tetapi jika perlombaan itu dalam hal panjang jarak yang ditempuh anak panah; Ini untuk mengukur 
kekuatan penembak
Jadi, kami menemukan antisipasi memiliki banyak bidang; Semua ini diperbolehkan. Mereka 
adalah suku-suku dan anak-anak Yakub, dan tidak ada keberatan bagi seseorang yang memainkan 
permainan yang tidak mengalihkannya dari tugasnya; Ini mungkin bermanfaat baginya dalam hal 
apa pun yang dia temukan. Jika dia bertemu musuh, dia akan mendapat manfaat dari pelatihan 
penggunaan panah, tombak, atau alat pertempuran; Dan permainan yang tidak melarang ketaatan, 
dan yang memanfaatkan waktu keseriusan, adalah permainan yang halal
Ada permainan yang mungkin tidak disadari orang memiliki tujuan, seperti sepak bola
Saya katakan: Mungkin ada agresi; Dan di antara mereka ada bom waktu; Masing-masing pihak 
berusaha menjauhkannya dari posisinya, dan kekuatan serta kebijaksanaan muncul dalam upaya 
masing-masing tim untuk menjauhkan bola dari gawangnya.
Tapi itu tidak boleh mengganggu permainan bola dari tugas; Misalnya, ketika muadzin 



mengumandangkan shalat, kita tidak boleh mengabaikan shalat dan terus bermain, dan para pemain 
harus berhati-hati untuk tidak mengenakan pakaian yang memperlihatkan aurat.
Dan anak-anak Yakub berkata:
{Dan kami meninggalkan Joseph dengan kenyamanan kami}
[Yusuf: 17]
Ini adalah pelanggaran ketentuan kontrak dengan ayah yang memberi izin kepada Yusuf untuk 
pergi setelah mereka mengatakan:
{Kirim dia bersama kami besok untuk bermain-main dan bermain}
[Yusuf: 12]
Dan mereka berkata:
{Dan sesungguhnya kepada-Nya kami memberi nasehat}
[Yusuf: 11]
Dan mereka berkata:
{Dan kami akan menjaganya}
[Yusuf: 12]
Apakah Anda membawanya bersama Anda untuk merumput dan bermain dan makan buah-buahan 
dari pohon dan buah-buahan? Dan Anda menyimpannya, atau untuk menyimpan barang-barang 
Anda saat Anda balapan?
Ini adalah kebohongan pertama yang mereka katakan; Ini adalah pelanggaran pertama dari syarat 
izin ayahnya untuk pergi denganmu; Dan karena "yang mencurigakan hampir mengatakan bawa 
saya," kami menemukan mereka berkata:
{Kemudian serigala memakannya, dan Anda tidak akan percaya pada kami, bahkan jika kami 
jujur.}
[Yusuf: 17]
Atau: Mereka mengatakan itu karena mereka tahu bahwa ayah mereka tidak akan mempercayai 
mereka apa pun yang mereka katakan
Dan kita tahu bahwa "percaya" bisa melampaui efek itu sendiri, seperti "Allah membuatnya aman 
dari kelaparan," atau dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan membuat mereka aman dari rasa takut}
[Quraisy: 4]
Atau: Anda datang dengan ba', dan dikatakan "percaya" artinya: percaya dan percaya
Atau: dikatakan “percaya padanya” artinya: percaya apa yang dia katakan
Di sini mereka menuduh ayah mereka menentang mereka, meskipun mereka jujur, dan mereka tahu 
bahwa mereka tidak jujur; Tapi mereka datang dengan kata-kata kebenaran untuk menangkis 
kebohongan mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka membawa bajunya
}
(1600) Dan mereka datang dengan bajunya dengan darah palsu, dan dia berkata: Sebenarnya, kamu 
sendiri yang meminta sesuatu, tetapi baju yang indah adalah kesabaran, dan Yusuf bersama mereka. 
(18)
Dikatakan bahwa Yakub mengomentari kedatangan baju dengan darah di atasnya, berbohong 
bahwa serigala itu penyayang, jadi dia memakan daging Yusuf dan tidak merobek bajunya; Seolah-
olah dia tahu bahwa ada konspirasi yang akan diturunkan Allah kepadanya
Beberapa ulama menggambarkan kisah Yusuf dengan kisah bajunya: Di sini saudara-saudaranya 
datang dengan bajunya dan berlumuran darah di atasnya



Dan di tengah surah itu muncul pertanyaan tentang baju Yusuf, apakah baju itu robek dari anusnya 
saat istri Al-Aziz menariknya untuk menariknya menjauh dari dirinya.
Dan di akhir surah, dia mengirimkan saudara-saudaranya dengan bajunya kepada ayahnya, agar 
penglihatannya pulih.
Itulah sebabnya para sarjana dan penulis mengambil kata kemeja sebagai simbol dari beberapa hal; 
Contohnya adalah apa yang dikatakan orang tentang perang antara Ali radhiyallahu 'anhu dengan 
Muawiyah radhiyallahu 'anhu, bahwa Muawiyah merebut baju Utsman bin Affan untuk membalas 
dendam kepada Ali. Allah memberkati mereka semua
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka membawa darah palsu di bajunya}
[Yusuf: 18], seolah-olah baju itu ada pada mereka, dan mereka membubuhkan darah palsu padanya, 
karena darah tidak berbohong, melainkan orang yang datang dengan darah domba dan menaruhnya 
pada baju itu berbohong.
Allah SWT di sini ingin memberikan gambaran sumber yang dilebih-lebihkan; Seolah-olah darah 
itu sendiri yang berbohong; Sama seperti Anda mengatakan "Anu adalah adil" dan Anda dapat 
menggambarkan seseorang dengan mengatakan "Anu adalah adil" yaitu, seolah-olah keadilan 
diwujudkan dalam dirinya, atau Anda mungkin mengatakan "Si anu jahat," dan yang lain menjawab 
Anda, "Sungguh, dia jahat dengan sendirinya." Ini berlebihan dalam hadits.
Dan bisakah darah itu digambarkan jujur? Kami berkata: Ya, jika serigala telah memakan Yusuf; 
Dan baju Yusuf berlumuran darah Yusuf dan robek
Tapi itu tidak terjadi, justru si pembohong hampir berteriak dalam kejadian itu dan berkata, "Saya 
berbohong."
Jika serigala benar-benar memakannya; Darah memancar dari bagian dalam kemeja ke luar; Tapi 
mereka datang dengan darah domba dan mengolesi baju dari luar
Demi Allah, jika serigala benar-benar memakannya, bukankah taringnya akan merobek bajunya? 
Dan ketika masalah mereka terungkap di hadapan ayah mereka; Salah satu dari mereka diam-diam 
menunjuk yang lain dan berbisik kepada mereka: Beritahu ayahmu bahwa pencuri telah keluar 
melawan dia dan membunuhnya; Yakub mendengar bisikan itu dan berkata: Pencuri membutuhkan 
bajunya lebih dari darahnya. Inilah yang dikatakan biografi
Ini menegaskan intuisi Yakub, yang merupakan intuisi yang dimiliki oleh setiap penyelidik dalam 
kasus pembunuhan; ketika dia menyerahkan pertanyaannya kepada terdakwa dan saksi; Karena 
penyidik tahu bahwa pembohong tidak akan terinspirasi oleh kenyataan; Sebaliknya, dia menarik 
kata-katanya dari imajinasi yang bermasalah
Itulah sebabnya dikatakan: "Jika Anda pembohong, maka jadilah laki-laki."
Di sinilah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, sesuai dengan apa yang datang di lidah Yakub:}
Padahal sebenarnya kamu sendiri yang meminta sesuatu kepadamu, maka bersabarlah, dan Allah 
meminta pertolongan atas apa yang kamu gambarkan.
{[Yusuf: 18]
Al-Waswal: adalah relaksasi. Karena ketika saraf seseorang tegang, maka dia suka bersantai, jadi 
dia beristirahat sebentar, dan setelah itu dia menemukan ketenangan dalam tubuh dan nadinya.
dan ambil }
kamu bertanya
{[Yusuf: 18]
Di sini dalam arti memfasilitasi dan memfasilitasi, dan selama Anda bertanya pada diri sendiri 
tentang hal ini, saya akan menerimanya sebagaimana layaknya situasi ini, yaitu kesabaran.
}



kesabaran yang indah
{[Yusuf: 18]
Dan mereka yang mencoba menangkap kesalahan dalam Al Qur'an berkata, "Apakah kesabaran itu 
indah?"
Kami katakan: Mereka tidak mengetahui bahwa kesabaran dikatakan tentang "bersabarlah dengan 
ini dan itu" jika masalah itu keluar dari nafsu yang dapat menyebabkan rasa sakit; Misalnya, 
dikatakan, "Bersabarlah dengan alkohol," "bersabarlah dengan perjudian," atau "bersabarlah dengan 
riba."
Dikatakan, "Bersabarlah untuk ini dan itu" jika kesabaran itu menyakitkan bagimu
Sabar itu indah ketika tidak ada keluhan atau kegelisahan
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan tinggalkan mereka desersi yang indah}
[Al-Muzammil: 10]
Mereka yang mencari kontradiksi atau inkonsistensi dalam Al-Qur'an adalah orang-orang yang 
tidak tahu bagaimana menerima dan memahaminya; Dan Yakub, saw, menjelaskan kepada kita 
bahwa kesabaran yang indah adalah kesabaran yang tidak ada keluhan, dan dia berkata:
{Hanya mengadukan duka dan dukaku kepada Allah}
[Yusuf: 86]
Dengan demikian kita tahu bahwa ada perbedaan antara mengeluh kepada Tuhan; Keluhan tentang 
takdir Tuhan
Itulah sebabnya Yakub, saw, mengatakan di sini:
kesabaran yang indah
{[Yusuf: 18], diikuti oleh:}
Dan Allah meminta pertolongan atas apa yang kamu gambarkan.
{[Yusuf: 18], seolah-olah kesabaran yang indah adalah hal yang sulit bagi jiwa manusia, dan Yakub 
tidak dapat mempercayai apa yang dikatakan anak-anaknya; Bagaimana kebohongan dipercaya? 
Bagaimana dia bisa menghadapi anak-anaknya dengan apa yang terjadi pada mereka? Mereka juga 
anak-anaknya; Tapi dia tidak dapat mengungkapkan kebohongan mereka kepada mereka
Contohnya adalah apa yang datang dalam warisan Arab ketika seorang pria diberitahu: Anakmu 
telah membunuh saudaramu. Karena siapa pun yang melewatinya terbelah antara masalah yang 
membutuhkan kekejaman dan situasi yang membutuhkan belas kasihan; Bagaimana seseorang 
menggabungkan keduanya? Ini adalah hal yang menghargai ciptaan Allah; Di dalamnya, manusia 
harus takut kepada Allah; Oleh karena itu, dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, mengajarkan kepada kita bahwa jika partainya ada masalah, dia bangun untuk sholat; 
Dan partainya adalah sesuatu yang berarti: menghadapi masalah ini lebih tinggi daripada tujuan 
manusia; Dia menggunakan penyebab yang lebih tinggi; Itulah sebabnya Yakub, saw, berkata:
Dan Allah meminta pertolongan atas apa yang kamu gambarkan.
{[Yusuf: 18]
Dan perkataannya: “Anda menggambarkan” berarti: Anda tidak mengatakan kebenaran, melainkan 
Anda menggambarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan, seperti firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan janganlah kamu mengatakan apa yang dikatakan oleh lidahmu sebagai dusta: Ini 
diperbolehkan dan ini dilarang.}
[Lebah: 116]
Artinya, lidah Anda sendiri menggambarkan ucapan itu sebagai kebohongan



Dan Allah SWT berfirman:
{Puji Tuhan, Tuhan Kemuliaan apa yang mereka gambarkan}
[Safat: 180]
Ini berarti bahwa mereka yang mengatakan apa yang dikatakan tentang dia sebagai deskripsi telah 
berbohong pada apa yang mereka katakan; Nasib kebohongan mereka terungkap
}
Maka kesabaran itu indah, dan Allah meminta pertolongan atas apa yang kamu gambarkan.
{[Yusuf: 18]
Jadi, Yakub, as, mengungkapkan dirinya; Kaus kaki mungkin diam; Tapi hati mungkin dipenuhi 
dengan kekhawatiran dan kehilangan keheningan; Oleh karena itu, perlu meminta pertolongan 
kepada Allah
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengajarkan kita untuk mengatakan dalam Pembukaan Kitab:
{Waspadalah terhadap ibadah dan bantuan-Mu yang kami cari}
[Fatih: 5]
Anda berdiri untuk menyembah Allah dan Dia ada di tangan-Nya; Tetapi dunia dapat mengalihkan 
perhatian Anda dari ibadah saat melakukan ibadah itu sendiri: jadi Anda mencari bantuan Pencipta 
Anda untuk diselamatkan dalam ibadah Anda.
Setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, disajikan posisi ayah dengan anak-anaknya, kita sampai pada 
posisi Yusuf, saw, di dalam lubang
Mahakuasa berkata:}
sebuah mobil datang
{
(/1601) Dan sebuah mobil datang dan mereka mengirim dan membawa mereka masuk, dan dia 
menjatuhkan embernya dan berkata, “Oh, kabar baik! Apakah ini laki-laki?” Atau kemana mereka 
pergi? Dan yang dimaksud dengan mobil adalah orang-orang yang profesional untuk berjalan, 
seperti mereka yang berangkat dalam perjalanan musim dingin dan musim panas; Untuk tujuan 
perdagangan dan membawa barang
Mobil itu tidak memindahkan semua anggotanya ke sumur, tetapi salah satu dari mereka pergi ke 
sumur; untuk membawakan mereka air, dan itu disebut bangsal, dan bangsal ini pergi ke sumur 
untuk membawa air ke sisa mobil dan melemparkan embernya ke dalam sumur; Tali Aquarius 
disebut suap
Ketika ember turun ke tingkat Yusuf, as, Yusuf terjebak di tali; Orang yang masuk merasakan 
beratnya apa yang dibawa suap; dan melihat ke bawah; Dia menemukan seorang anak laki-laki 
tergantung pada ember, dan dia berseru:
{Kabar baik, ini laki-laki}
[Yusuf: 19]
yaitu, dia berkata, O Bushra, ini adalah waktumu. Seolah-olah dia menjanjikan sesuatu yang baik 
kepada orang-orangnya. Ember itu tidak hanya membawa air, tetapi juga membawa seorang anak 
laki-laki
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menangkapnya sebagai barang dagangan}
[Yusuf: 19]
Artinya, mereka menyembunyikannya dan memperlakukannya seolah-olah itu barang dagangan, 
dan tidak membiarkannya berjalan di samping mereka; jangan sampai dia menjadi budak budak dan 
dicari oleh tuannya; Dan mereka ingin menjualnya
Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:



{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan}
[Yusuf: 19]
Ini adalah pepatah milik mereka yang telah menangkap barang dagangan; Merekalah yang 
menawarkannya untuk dijual
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah}
(/1602) dan mereka membelinya dengan harga murah, beberapa dirham, dan mereka termasuk para 
petapa (20) dan kami mengetahui bahwa mereka tidak membelinya, melainkan mereka 
menemukannya; Dan kita tahu bahwa kata “beli” juga berarti jual, yaitu: mereka menjualnya 
dengan harga murah; Yaitu: dengan harga yang murah, dan budak-budak di zamannya adalah dalam 
bentuk uang
Kurangnya pernyataan, yaitu kekurangan, baik secara kuantitas maupun kualitas. Harganya, 
misalnya, seratus dirham, dan mereka menjualnya hanya dengan dua puluh dirham; Budak pada 
usia Yusuf dievaluasi dengan kritik; Dan mereka menjualnya dengan murah, dan dengan harga yang 
lebih rendah, baik dalam jumlah maupun kualitas.
Kemudian Allah SWT ingin membuat masalah ini lebih jelas, jadi dia berkata:
{Sejumlah dirham, dan di dalamnya mereka termasuk para petapa.}
[Yusuf: 20], dan asketisme di sini adalah alasan harga rendah; Mereka takut ayah atau temannya 
akan mencarinya; Seolah-olah mereka berkata pada diri mereka sendiri: Apa pun yang datang dari 
belakang itu adalah manfaat bagi kita
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia yang membelinya berkata:}
(/ 1603) mengatakan bahwa ia membeli dari Mesir untuk istrinya Akrami tempat peristirahatan 
mungkin untuk keuntungan kita atau anak-anak kita, dan juga memungkinkan untuk Yusuf di tanah 
dan kita tahu interpretasi percakapan dan Allah telah memerintahkan, tetapi kebanyakan orang tidak 
tahu (21) dan harus membeli bug; Dia telah membelinya untuk istrinya untuk melayaninya, dan dia 
tidak memiliki anak dan banyak mendesaknya untuk berobat, dan sebagian besar biografi 
mengatakan: Orang yang membelinya lemah dalam hal keinginannya terhadap wanita
Cuplikan ini menunjukkan kepada kita korupsi yang muncul di rumah-rumah yang mengadopsi 
anak, tetapi mereka tidak memperhitungkan masalah ketika anak ini mencapai usia laki-laki, dan 
ibu rumah tangga telah terbiasa menggendongnya, menciumnya, dan memandikannya. dengan 
memanjakan yang sulit baginya untuk menahan diri dari; Dan karena anak itu tumbuh dengan 
lancar; Yang terlarang bisa jatuh dan kita memasuki labirin dosa
Allah SWT berfirman:
{Dan orang yang membelinya dari Mesir berkata kepada istrinya: Buatlah tempatnya terhormat, 
mungkin dia akan menguntungkan kita atau kita akan mengambil dia sebagai anak}
[Yusuf: 21]
Ini berarti bahwa Anda menjaga tempat di mana dia akan tinggal, dan tentu saja pepatah ini 
mengharuskan Anda merawat anak itu sendiri; Saya berharap bahwa pria dan istrinya akan 
mendapat manfaat darinya
Dan orang mungkin berkata: Bagaimana seorang pria mendapat manfaat darinya? Dan dia disayangi 
Mesir, dan semua orang siap melayaninya? Kami katakan: kemaslahatan yang dimaksud di sini 
adalah kemaslahatan yang berhubungan dengan kasih sayang orang yang memberi manfaat. Tidak 
ada gunanya bagi karyawan yang bekerja di bawah kepemimpinan dan komando Aziz Mesir. Ketika 
Joseph tumbuh sebagai putra seorang pria dan suaminya; Sebagai seorang manusia yang dibesarkan 
di rumah seorang pria; Di sini masalahnya akan berbeda, dan manfaatnya akan sarat dengan emosi 



yang dikatakan pria itu:
{atau kita akan menganggapnya sebagai anak}
[Yusuf: 21]
Kami belajar dari biografi bahwa mereka tidak dikaruniai anak
Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
{Demikianlah Kami menguatkan Yusuf di muka bumi, dan Kami akan mengajarinya tafsir hadis, 
dan Allah Maha Kuasa atas kamu.
[Yusuf: 21]
Pemberdayaan dimulai di bumi sejak dia memasuki rumah orang Mesir tersayang untuk menjalani 
kehidupan yang baik; Dan semoga Allah mengajarinya tafsir hadits; dengan memberinya 
kemampuan untuk menafsirkan visi dan mimpi; Dan semoga Allah menang atas dia
Jika saudara-saudaranya melihat apa yang Yusuf telah menjadi, mereka akan tahu bahwa keinginan 
mereka telah gagal; dan bahwa kehendak Allah telah menang; Dengan menghormati Yusuf; Dan 
jika mereka tahu itu, mereka akan mencoba melemparkannya ke penjara bawah tanah, dan ini 
adalah kasus untuk semua pelaku kesalahan.
Itulah sebabnya kami berkata: Jika orang yang menindas mengetahui apa yang telah disediakan 
Allah untuk orang yang terzalimi, dia akan menyalahkannya karena kezaliman.
Pada saat itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah berkuasa atas urusan-Nya}
[Yusuf: 21]
Ini adalah pernyataan yang efektif. Karena hanya dia yang dapat mengatakan sesuatu, Jadilah, dan 
jadilah; Tidak ada Tuhan selain Dia yang menjawab kehendak-Nya
Itulah sebabnya kami mengatakan di masa lalu: Allah, Maha Suci Dia, telah bersaksi kepada diri-
Nya bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; Dia memiliki kepastian mutlak bahwa tidak ada Tuhan 
selain Dia; Dia adalah satu-satunya yang memiliki kerajaan, dan dia adalah satu-satunya yang dapat 
melakukan semua hal
Tetapi kekecewaan sebagian orang yang membayangkan bahwa mereka mampu merencanakan dan 
merencanakan; Melupakan atau melupakan bahwa Qayyum berada di atas mereka; Jangan 
mengambil dia setahun atau tidur, dan jika orang-orang ini sadar, mereka akan tahu bahwa Allah 
mengontrol hak orang-orang yang terzalimi atas kesalahan mereka.
Dan kami melihat dalam hidup kami dan sejarah kami para penindas yang berkumpul untuk 
menindas orang; Nasib mereka lebih buruk daripada imajinasi; Dan lebih mengerikan dari nasib 
mereka jika mereka yang menganiaya mereka memerintah mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dia mencapai kedewasaannya}
(/1604) Dan apabila ia telah dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu, dan demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (22) Dan kedewasaan adalah 
mencapai tujuan, dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dia mencapai kedewasaannya}
[Yusuf: 22]
yaitu, dia telah mencapai tujuannya dalam kedewasaan dan levelness. Dari kata “publikasikan” 
diambil istilah “pubertas”. Tugas manusia dimulai segera setelah ia mencapai kepenuhannya; Dan 
dia menjadi mampu melahirkan orang seperti dia
Dan ketika seseorang seperti Yusuf mencapai kedewasaannya, dan dia telah tinggal di sebuah 
rumah yang penuh dengan hal-hal yang baik; Pubertas ini jika tidak dijaga dengan hikmah dan 
ilmu; kecerobohan akan lahir dalam dirinya; Itulah sebabnya kebenaran menjaganya dengan 



kebijaksanaan dan pengetahuan
Penghakiman adalah faktor penentu antara dua masalah yang berlawanan. Benar dan salah; Dan 
selama Allah telah memberinya penilaian, dia mampu memisahkan yang benar dari yang salah
Allah telah memberinya ilmu yang dapat ia wariskan kepada orang lain, dan darinya akan menjadi 
tafsir penglihatan, dan pengetahuan lain yang akan muncul ketika ia ditugaskan ke perbendaharaan 
Mesir.
Jadi: di sini Yusuf mencapai kedewasaannya dan menjaganya kebenaran dengan kebijaksanaan dan 
pengetahuan
Allah SWT menambahkan ayat ini dengan mengatakan:
{Demikianlah kami memberi balasan kepada orang yang berbuat baik}
[Yusuf: 22]
Dan setiap orang pandai bertahan apa adanya. Allah memberinya buah kebaikan ini, dan 
peribahasa: Ketika orang miskin tidak menolak ketetapan Allah untuk membuatnya miskin, dan 
berusaha memperbaiki dan menyempurnakan apa yang dia lakukan, kemudian Allah menjelaskan 
dengan pahala yang baik: Anda menerima takdir saya, dan Anda melakukan pekerjaan Anda dengan 
baik; Ambil hadiah yang bagus
Ini adalah kasus semua orang hebat di dunia
Dengan demikian kita menemukan firman Allah SWT:
{Demikianlah kami memberi balasan kepada orang yang berbuat baik}
[Yusuf: 22]
Itu tidak berlaku untuk Yusuf saja; Sebaliknya, itu ada pada setiap orang yang menerima takdir 
Allah. Karena, Kemuliaan bagi-Nya, pada saat Dia akan membawa penghakiman penghakiman; 
Kemudian putusan diedarkan; Artinya putusan ini tidak bersifat khusus melainkan bersifat umum
Dan jika kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan ini pada kesempatan tertentu, maka diputuskan 
setelah itu bahwa setiap dermawan diberikan oleh Allah kebijaksanaan dan pengetahuan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dia mencapai kedewasaannya}
[Yusuf: 22]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa Yusuf, saw, telah mencapai tahap fatwa, dan di sini 
masalahnya dimulai di istana. Di masa kecilnya, istri Al-Aziz memandangnya sebagai anak yang 
cantik; Dia tidak memiliki ciri-ciri kejantanan yang mengganggu kewanitaannya
Tetapi setelah pubertas, kami menemukan bahwa situasinya telah berubah, karena dia mulai 
menyadari pesonanya; Dan imajinasinya mulai mengembara tentang apa yang lebih dari sekadar 
persepsi, yaitu peradangan hati nurani dengan emosi yang jenuh, dan di luar kesadaran dan hati 
nurani muncul kecenderungan
Bahkan jika itu tersembunyi darinya; Ketika pencobaan terjadi dengan kesadaran dan hati nurani
Ini memberi kita alasan untuk menutup mata terhadap rangsangan seksual; Karena jika Anda tidak 
menurunkan pandangan Anda, Anda menyadari, dan jika Anda melihat, Anda menemukan, dan jika 
Anda menemukan, Anda cenderung menikah atau menjauhkan diri dari penindasan diri, dan hidup 
dalam gangguan kecemasan dan ketegangan, dan jika Anda tidak abstain, Anda menikmati gejala 
orang.
Demikian juga, kami telah diperintahkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, bahwa wanita tidak 
harus menunjukkan perhiasan mereka kecuali kepada orang-orang yang Kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah ditentukan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan perhiasan-perhiasan perhiasan kecuali apa yang tampak pada mereka dan pemukulan dada 
mereka tinggi-tinggi dan tidak menampakkan perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka, 



ayah, ayah, suami atau anak laki-laki atau anak laki-laki dari suaminya, saudara laki-laki atau anak 
laki-laki dari saudara laki-laki mereka atau anak laki-laki dari saudara perempuan mereka atau anak 
laki-laki mereka. wanita atau memiliki keyakinan mereka atau pria atau anak Alarbh non-primer 
yang tidak menunjukkan aurat wanita}
[An-Nur: 31]
Artinya: Orang yang telah mencapai usia dan usia tua yang tidak membuatnya berpikir tentang 
keinginan untuk wanita
Pandangan istri Aziz kepada Yusuf as, ketika dia masih muda, setelah dia dewasa, adalah 
pandangan yang berbeda, yang ditegaskan Allah SWT dalam firman-Nya:
{Dan dia pergi kepadanya}
(/ 1605) dan menyusui yang ada di rumahnya untuk dirinya sendiri dan menutup pintu dan berkata, 
Pukul kamu, Allah melarang, kata Tuhanku Mthoaa terbaik dia tidak berhasil orang zalim (23) dan 
saat Anda mendengar " dihantui" Vavhm bahwa itu adalah perselisihan seperti: "efektif" atau 
"interaksi" seperti: "Muhammad berpartisipasi dalam Ali" yaitu: bahwa Ali berbagi Muhammad; 
Muhammad berbagi Ali; Masing-masing efektif sekali, dan aktif lagi
Konseling adalah permintaan yang lembut dan lembut untuk menyembunyikan apa yang Anda 
inginkan dari siapa yang Anda inginkan; Jika masalahnya mudah, kesenangan berakhir pada 
sesuatu, dan jika pihak kedua menolak setelah mengetahui apa artinya; Pengejaran tidak akan 
berakhir pada hal yang kamu dambakan
Dan beginilah cara istri Yusuf, saw, mendekatinya, artinya: dia memintanya dengan kebaikan dan 
kelembutan dengan cara yang menipu dia untuk mengeluarkannya dari apa yang ada dalam dirinya 
untuk apa yang dia minta. .
Dan sebelum Yusuf melayaninya, dan dia memandangnya sebagai seorang anak, tetapi setelah dia 
mencapai kedewasaannya, masalahnya berbeda, dan mari kita misalkan dia memintanya untuk 
membawakan sesuatu; Dan ketika dia memberikannya padanya, dia berkata kepadanya, "Mengapa 
kamu berdiri begitu jauh?" dan mengundangnya untuk duduk di sebelahnya, dan dia tidak akan bisa 
melepaskan diri; karena di rumahnya; Dia diberdayakan olehnya; Dia adalah nyonya istana
Jadi, kami menemukan bahwa masalah ini ditujukan padanya dari beberapa sisi; Dia dibesarkan di 
rumahnya; Dan dia adalah orang yang baik dan lembut dengan dia, dan dia mengerti apa yang dia 
inginkan
Dengan demikian, Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan masalah ini dari awal hingga akhir 
dengan cara yang halus dan tidak diungkapkan, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang yang ada di rumahnya pergi kepadanya dari dirinya sendiri dan menutup pintu}
[Yusuf: 23]
dan kata:
{dan menutup pintu}
[Yusuf: 23]
menggambarkan peristiwa yang dilebih-lebihkan; Atau untuk mengulang acara, telah menutup lebih 
dari satu pintu
Saat kami menggerakkan gerendel untuk memastikan pintu tertutup, kami memindahkan kunci, dan 
memutarnya untuk memastikan pintu tertutup
Ini lebih dari sekadar menutup pintu; Jika kita menambahkan gerendel baru, kita akan menutup 
lebih dari satu pintu; Dengan demikian kami dapat menggambarkan apa yang kami lakukan 
sehingga kami menutup pintu
Dan wanita tersayang telah melakukan lebih dari menutup lebih dari satu pintu, sehingga istana-
istana besar memiliki lebih dari satu pintu, dan Anda tidak memasuki yang besar ini di rumahnya 



untuk menemukannya di resepsi Anda setelah pintu pertama, tetapi manusia melewati lebih dari 
satu pintu untuk menemui orang hebat yang datang menemuinya
Sejarah menceritakan kisah seorang pria yang menolak untuk berjanji setia kepada Muawiyah di 
Madinah, maka Muawiyah memerintahkan untuk memanggilnya ke Istana Pemerintah di 
Damaskus.
Istana ini, yang sebelumnya dikunjungi oleh Omar Ibn Al-Khattab; Dan dia menemukan di 
dalamnya kemegahan ekstra, yang dibenarkan oleh Muawiyah dengan tipuan keraguan bahwa itu 
adalah kemegahan yang diperlukan untuk menonjolkan posisi orang-orang Arab di depan negara 
tetangga Romawi, jadi Omar tetap diam tentang hal itu.
Dan ketika Mu`awiyah memanggil orang itu, dia masuk dengan penjaga melalui sebuah pintu, dan 
berpikir bahwa dia akan bertemu Mu`awiyah segera setelah dia masuk; Tetapi penjaga itu 
mengawalnya melalui lebih dari satu pintu; Hati orang itu tidak patah, tetapi dia dengan gigih 
memasuki Muawiyah dan mencemoohnya dengan memanggilnya Amirul Mukminin, dan dia 
berkata dengan suara nyaring: , keluarganya dan para sahabatnya.”
Maka Muawiyah menyadari bahwa pria itu menolak untuk berjanji setia kepadanya
Kita kembali ke ayat yang sedang kita diskusikan tentang pikiran kita. Kami menemukan bahwa 
wanita tersayang telah menutup pintu; Karena siapa pun yang melakukan hal yang buruk 
mengetahui keburukan dari apa yang dia lakukan, dan dia mencoba untuk menutupi tindakannya, 
dan dia mencoba untuk melakukan itu jauh dari mereka yang bekerja atau tinggal di istana, dan 
pacaran berlangsung dan memakan waktu, tapi rupanya dia tidak menanggapinya.
}
Dia berkata, "Ini milikmu."
{[Yusuf: 23]
Yaitu: telah berpindah dari tahap pemaksaan ke tahap kejelasan dalam permintaan tindakan; bahwa 
dia berkata: Saya telah mempersiapkan untuk Anda; Tanggapannya adalah:
Allah melarang berkata
{[Yusuf: 23]
Dan dilaranglah orang yang dengannya kamu berlindung, dan kamu tidak berlindung darinya 
kecuali hilang akalmu dalam menghadapi peristiwa yang sedang kamu alami, agar kamu dapat 
menemukan seseorang untuk membantumu. Seolah-olah masalah itu telah menjadi sayang baginya; 
Dia tidak menemukan perlindungan selain Allah
Tidak ada seorang pun yang mampu berbuat seperti ini kecuali orang-orang yang dilindungi oleh 
Allah dengan hikmah dan ilmu yang telah Dianugerahkan kepadanya. Hal ini memungkinkan dia 
untuk membedakan antara halal dan haram
Untuk memperjelas bahaya dan kekuatan mencari perlindungan, kami menyebutkan apa yang 
diriwayatkan oleh buku-buku biografi dari “bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, membuat kontrak dengan putri seorang raja; dia sangat menarik, 
dan beberapa wanita Nabi merasa iri padanya, dan salah satu dari mereka berkata, mungkin Aisha, 
semoga Allah meridhoinya: Jika dia menikahinya dan menidurinya, disukai olehnya.
Dan dia berkata kepada pengantin wanita: Nabi menyukai sebuah kata, dan dia mencintai orang 
yang mengucapkannya
Jadi saya bertanya kepada gadis itu tentang kata itu, dan Aisha berkata kepadanya: Jika dia 
mendekati Anda, katakan: "Saya berlindung kepada Allah dari Anda."
Maka Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
meninggalkannya dan berkata: "Kamu telah berlindung kepada Mu'adz" dan dia melepaskannya 
dengan indah.



Di sana, dalam kasus Bunda Maria, as, kami menemukan bahwa dia berkata pada saat itu bahwa 
malaikat mewakilinya sebagai manusia bersama:
{Aku berlindung kepada Yang Maha Penyayang darimu jika kamu bertakwa}
[Maryam: 18]
Dia mencari bantuan dari seseorang yang bisa menyelamatkannya
Dan inilah ayat yang sedang kita bicarakan:}
Allah melarang, dia berkata, “Tuhanku adalah tempat tinggal terbaikku, karena orang-orang yang 
zalim tidak beruntung.”
{[Yusuf: 23], dan perkataan ini memberi kita dua arti: pertama: bahwa dia tidak menyetujui 
permintaannya setelah dia menjelaskan apa yang dia inginkan.
Arti kedua: bahwa dia meminta pertolongan kepada Allah, dan Dia, Maha Suci-Nya, yang 
menyelamatkannya dari komplotan saudara-saudaranya; dan membebaskannya dari lubang; Dia 
mempersiapkan baginya tempat terbaik di Mesir untuk ditinggali dan memberinya pengetahuan dan 
kebijaksanaan saat dia mencapai kedewasaannya.
Dan setelah semua ini, apakah semua kemurahan hati ini akan diterima dengan ketidaktaatan? tentu 
saja tidak
Atau: Dia berkata:}
tempat terbaikku
{[Yusuf: 23]
Untuk mengingatkan istri Al-Aziz bahwa dia memiliki suami, dan bahwa suami ini berbuat baik 
kepada Yusuf ketika dia berkata kepadanya:
{Jadikan tempatnya terhormat, mungkin dia akan menguntungkan kita, atau kita akan 
mengadopsinya sebagai anak.}
[Yusuf: 21]
Kesulitan tidak hanya datang dari kenyataan bahwa dia memanggilnya untuk dirinya sendiri; 
Sebaliknya, kesulitannya semakin parah karena dia memiliki suami yang tidak bebas, dan suami ini 
telah memintanya untuk menghormati Yusuf, dan untuk memilihkannya tempat tinggal yang layak 
untuk seorang putra, dan ini tidak dapat diterima dengan rasa terima kasih dan pengkhianatan. .
Demikianlah menjadi perkataan Yusuf:}
Ini adalah Tuhanku, tempat peristirahatan terbaikku
{[Yusuf: 23]
dapat kembali kepada Allah SWT; Mungkin kembali ke kesayangan Mesir
Inilah kelebihan gaya Al-Qur'an. Dia datang dengan sebuah ungkapan yang mengakomodasi semua 
aspek pemahaman, selama Allah-lah yang memberi balasan kebaikan, dan Dia-lah yang 
mengatakan dalam situasi yang sama:
{Demikianlah kami memberi balasan kepada orang yang berbuat baik}
[Yusuf: 22]
Artinya barang siapa yang berbuat jahat, maka Allah akan mendatangkan yang sebaliknya. tidak 
bekerja; Karena kedua masalah itu bertolak belakang:
{Demikianlah kami memberi balasan kepada orang yang berbuat baik}
[Yusuf: 22]
Dan}
yang tidak adil tidak akan berhasil
{[Yusuf: 23]
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan dia peduli padanya



{
(/ 1606) dan mereka telah Hemmat dia keluar tanpa melihat bukti dari Tuhannya serta untuk 
mengabaikan dia kejahatan dan ketidaksenonohan itu adalah salah satu setia kami (24) adalah hal 
diri modern dan riang; Entah seseorang datang kepadanya atau dia tidak datang kepadanya
Adalah dari rahmat Tuhan kita kepada ciptaan-Nya bahwa siapa pun yang bermaksud melakukan 
perbuatan buruk dan diperintahkan oleh dirinya sendiri untuk melakukannya; Dan dia tidak 
melakukannya, itu ditulis untuknya
Ungkapan itu datang ke sini dalam masalah paksaan yang berasal darinya, dan penolakan yang 
berasal darinya, dan hal itu memerlukan interaksi antara dua orang yang berdebat tentang sesuatu.
Salah satu dari keduanya adalah wanita yang dicintai, Allah berfirman di sebelah kanannya:
{Dan dia tertarik padanya}
[Yusuf: 24]
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengumumkan kepada kita di ayat sebelumnya posisinya 
ketika dikatakan: "Aku telah mempersiapkan untukmu." Demikian juga posisi Yusuf as ketika 
Yusuf berkata, “Allah melarang.”
Di sini dia menunjukkan kepada kita bahwa dirinya telah memberitahunya juga; Hal ini sama dalam 
self-talk; Tetapi Yusuf kebetulan melihatnya bahwa dia melihat bukti dari Tuhannya
Dan pemahaman kita tentang ungkapan itu adalah: Seandainya dia tidak melihat bukti Tuhannya, 
mereka pasti memilikinya; Karena kita tahu bahwa "lola" adalah surat berpantang dari keberadaan; 
Seperti yang kami katakan: Jika bukan karena Zaid bersamamu, aku akan datang kepadamu
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana masalah kondisi absen di hadapan dan 
pantangan orang-orang yang mengatakan; Apakah kecemasan telah ditemukan darinya? Mengapa 
dia tidak mengatakan yang sebenarnya: Dia peduli padanya dan dia tidak peduli padanya; Jadi kita 
keluar dari kasus sulit itu? Dan kami berkata: Jika kebenaran mengatakan itu, pepatah ini tidak akan 
memberi kami gambaran yang diperlukan. Karena istri yang tersayang merawatnya karena dia 
memiliki keinginan untuk bekerja; Dan jika dia tidak memberi tahu kami bahwa dia tertarik 
padanya, kami akan berpikir bahwa dia mengutuk atau memilihnya, dengan syarat bahwa dia adalah 
kekasihnya, sehingga kekuatannya akan melemah.
Jadi, jika Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata: Dia tidak peduli tentang itu; Hal yang mencegahnya 
dari rasa khawatir adalah hal yang wajar dalam dirinya, atau masalah darurat karena dia adalah 
kekasihnya, karena rasa malu dapat mencegahnya untuk mengkhawatirkannya.
Tetapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menjelaskan kepada kita bahwa Yusuf adalah fitrah dan 
bahwa dia telah mencapai kedewasaan dan kedewasaannya. Seandainya dia tidak melihat bukti 
Tuhannya, mereka akan memilikinya
Dengan demikian, Yusuf a.s. tidak melakukan apa yang diwajibkan karena kekurangan di 
dalamnya. Juga karena situasinya begitu mengejutkan sehingga kejantanannya tiba-tiba hilang; 
Seperti yang terjadi pada beberapa pemuda pada malam pernikahan, ketika dia tidak bisa mendekati 
pengantinnya; Hari-hari berlalu sampai dia mendapatkan kembali keseimbangannya
Dan dekat dengan pengantinnya
Jadi: jika Al-Qur'an ingin tidak khawatir sama sekali; Dan tanpa apa-apa, dia berkata: Dia tertarik 
padanya dan dia tidak peduli padanya
Tetapi pernyataan seperti itu adalah pengingkaran dari peristiwa yang tidak mengharuskan kesucian 
dan kesempurnaan, karena diperbolehkannya kurangnya perhatian karena kekurangan; Sehingga dia 
tidak menyentuh kita dengan membandingkannya dengan beberapa pelayan; di mana si pelayan 
malu melihat putri-putri cantik dari keluarga tempat dia bekerja; Matanya beralih ke pelayan yang 
bekerja di sebelah, karena emosi bertemu



Salah satu kemurahan Allah terhadap ciptaan adalah Dia menciptakan interaksi interaktif yang 
setara, sehingga kasih sayang seorang hamba terkadang tidak sampai kepada putri-putri dari rumah 
tempat dia bekerja; Dia mungkin meminta orang-orang di rumah untuk pergi membeli sesuatu dari 
luar rumah, mungkin dia akan memiliki pertemuan lewat dari pembantu tetangga.
Pelayan itu mungkin berpikir bahwa jika dia peduli dengan salah satu putri keluarga tempat dia 
bekerja, keluarga itu mungkin memecatnya dari pekerjaannya; Sementara dia hidup bahagia dengan 
keluarga itu
Dengan demikian, Allah SWT berkehendak untuk mendistribusikan masalah ini dalam sistem dan 
paritas dalam banyak kasus
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Allah SWT berfirman:}
Dan dia merawatnya dan dia ada di dalam dirinya, seandainya dia tidak melihat bukti Tuhannya.
{[Yusuf: 24]
Oleh karena itu: bukti Tuhannya mendahului kekhawatiran, sehingga seseorang khawatir dan tidak 
melakukan apa yang diminta oleh kekhawatiran itu; Karena bukti Tuhannya ada di dalam hatinya, 
dan Yusuf mengetahui bukti Tuhannya sejak awal
Demikianlah masalahnya berakhir, dan karena itu tidak perlu bagi orang untuk masuk ke dalam 
labirin yang dia cemaskan dan duduk di antara dua divisinya, dan tidak gemetar kecuali ketika dia 
mewakili wajah ayahnya Yakub dan melarangnya dari tindakan ini; Dia tidak bermoral, dan jika 
ayahnya meniru dia saat dia berada dalam situasi seperti itu, dia akan pingsan
Dan ketika membahas siapa yang melihat pendapat ini; Dia menjawab bahwa tujuannya adalah 
untuk membuktikan kejantanan Yusuf; Karena kekhawatiran telah ditemukan, dan telah dilawan 
oleh kekhawatiran
Kami katakan kepada orang yang memiliki pendapat ini: Apakah Anda berbicara tentang Allah, 
atau tentang Setan?
Jika Anda melihat para pahlawan dalam cerita, Anda akan menemukan mereka: wanita tersayang; 
Youssef dan Aziz sendiri; Saksi bahwa Yusuf mencoba melarikan diri dari situasi itu, dan kemudian 
para wanita yang diundang oleh istri Al-Aziz untuk menyaksikan kecantikannya; Allah telah 
menulis kesempurnaan untuknya
Mereka semua bergabung sehingga tidak ada yang terjadi pada Joseph
Yusuf sendiri berkata:
{Dia ingin aku menjauh dari diriku sendiri}
[Yusuf: 26]
Dan istri Al-Aziz sendiri berkata, percaya apa yang dia katakan:
{Dan aku berlindung kepadanya dari dirinya sendiri, maka dia berlindung}
[Yusuf: 32]
Dia berkata:
{Sekarang dia telah menegakkan kebenaran, bahwa saya mencari dia dari dirinya sendiri, dan 
bahwa dia termasuk orang yang benar.
[Yusuf: 51-52]
Tentang wanita, Yusuf berkata:
{Ada apa dengan wanita yang memotong tangan mereka? Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui rencana mereka.}
[Yusuf: 50]
Yusuf berkata pada saat itu:
{Dan jika plot mereka berpaling dari saya, saya akan menjangkau mereka dan termasuk orang-
orang bodoh}



[Yusuf: 33]
Supwa adalah self-talk tentang sesuatu. Yang membuktikan kemampuan Yusuf, saw, untuk 
bertindak, dan Allah melindunginya dari masa kanak-kanak; Karena Allah SWT telah berfirman:
{Dan plot mereka dihindari dari dia}
[Yusuf: 34]
Dan lihatlah klip para wanita yang membisikkan gosip tentang wanita Al-Aziz dan kisahnya dengan 
Yusuf. Apakah mereka tidak mengatakan:
{Ini bukan manusia. Ini tidak lain adalah malaikat yang murah hati}
[Yusuf: 31], ketika dia memasuki mereka, mata tertuju padanya, dan mata memiliki bahasa; Emosi 
memiliki bahasa; Jika tidak, mengapa Yusuf berkata:
{Dan jangan berpaling dari rencana mereka dariku}
[Yusuf: 33]
Dengan demikian, kita mengetahui bahwa ada premis-premis yang menunjukkan bahwa wanita-
wanita itu ditujukan untuknya sebagai istri orang yang disayangi. Dan mereka mengira istri tercinta 
akan mengusirnya; dan mereka menangkapnya; Ini kebiasaan rumah korup
Apakah ada yang lebih rusak dari rumah Al-Aziz sendiri, setelah saksi memutuskan bahwa dialah 
yang mencari Yusuf atas nama dirinya sendiri? Yang tersayang menjadi tua dalam kisah itu, dan 
berkata:
{Yusuf, berpaling dari ini dan meminta pengampunan atas dosa Anda, karena Anda berada di antara 
orang-orang berdosa}
[Yusuf: 29]
Tujuan Al-Aziz adalah untuk menjaga posisinya dari gosip
Ketika saksi bertanya kepada perempuan, apa jawaban mereka? Allah SWT berfirman bahwa para 
wanita berkata:
{Kami tidak tahu kejahatan dia}
[Yusuf: 51]
Allah telah berpaling darinya Setan, yang selalu menguasai godaan, dan dia tidak pernah berperang 
dengan Allah; Tapi itu masuk dengan ciptaan Allah; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan:
Dia berkata, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua, kecuali hamba-hamba-Mu 
yang tulus."
[hal.: 82-83]
Setan sendiri mengakui bahwa orang yang Allah ambil dari antara para hamba tidak mampu, seperti 
Setan, dari godaannya, dan tidak berani mendekatinya.
Dan saksi yang berasal dari keluarga istri Al-Aziz, dan Al-Aziz memanggilnya untuk mencari tahu 
kebenarannya. Dia berkata:
{Dan jika bajunya jatuh dari belakang, maka dia berbohong, dan dia termasuk orang yang benar.}
[Yusuf: 27]
Setelah semua bukti ini, tidak ada yang berhak bertanya: Apakah Yusuf tertarik pada istri 
kekasihnya, atau apakah dia tidak peduli? Dan dalam ayat yang membahas tentang pikiran kita, 
Allah SWT berfirman:}
apakah dia tidak melihat bukti dari Tuhannya
{[Yusuf: 24]
Dalilnya adalah dalil untuk putusan
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}



[Al-Isra: 15]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Rasul-rasul yang memberi kabar gembira dan pemberi peringatan, agar manusia tidak 
memperdebatkan Allah setelah para Rasul.}
[Wanita: 165]
Artinya, kebenaran harus mengirim utusan kepada orang-orang, didukung oleh keajaiban yang akan 
membuat mereka percaya metode yang mereka ikuti; Agar mereka dapat menjalani kehidupan 
mereka selaras dengan iman saya, dan tidak disiksa oleh Allah di akhirat
Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:}
Demikian juga, marilah kita menjauhinya dari kejahatan dan kemaksiatan, karena dia adalah salah 
satu hamba kita yang tulus.
{[Yusuf: 24]
Percabulan adalah perzinahan dan perzinahan; Dan buruk adalah gagasan kecemasan, dan beberapa 
orang moderat berkata: Ini setelah dia mencobai dia dari dirinya sendiri; Dia sudah keluar dari 
hiruk-pikuk saat dia mendahuluinya ke pintu; Dia berpikir untuk membunuhnya; Dan dia mencoba 
membela diri dan membunuhnya, dan jika dia membunuhnya, dia akan dihargai sebagai pembunuh
Kanan berpaling darinya gagasan pembunuhan; Apa yang dia maksud di sini dengan mengatakan 
kebenaran "buruk"; Tapi saya yakin bahwa yang buruk adalah gagasan kekhawatiran, dan itu adalah 
pengantar untuk bertindak
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menyatakan bahwa Yusuf, saw, adalah salah satu hamba-Nya yang 
setia, dan dalam hal ini adalah tanggapan terhadap Setan; Karena Setan berkata:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[P. 83]
Dan dia mengatakan yang sebenarnya di sini:}
dia adalah salah satu pelayan tulus kami
{[Yusuf: 24]
Setan menegaskan bahwa dia tidak akan mendekati hamba-hamba Allah yang setia
Ada "penyelamat"
Mukhlas adalah orang yang berusaha dan berusaha untuk taat kepada Allah, dan Mukhlis adalah 
orang yang berusaha dan berusaha, dan Allah membuatnya ikhlas untuk dirinya sendiri.
Dan ada orang yang karena ketaatan kepada Allah mencapai martabat Allah, dan ada orang yang 
dimuliakan oleh Allah, sehingga mereka menaati Allah - dan Allah memiliki contoh tertinggi - di 
atas semua perbandingan. Maka kamu menjamu dia dan memuliakannya, dan sekali lagi kamu 
boleh berjalan di jalan dan mengundang seseorang untuk memberinya dari karunia Allah atas kamu, 
yaitu: ada seseorang yang meminta, maka kamu izinkan dia, dan ada seseorang yang meminta Anda 
untuk memberinya.
Dan setelah berbicara tentang pemaksaan, termasuk kelonggaran dan timbal balik, Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, menggerakkan kita ke gerakan yang terjadi, dan Yang Mahakuasa berfirman:}
dan mengantisipasi pintu
{
(/ 1607) dan Astbaka pintu dan memimpin bajunya dan mendalangi pintu Elvia tuannya 
mengatakan apa hukumannya hanya akan lebih buruk, keluarga Anda dipenjara atau hukuman yang 
menyakitkan (25) dan kami tahu bahwa keduanya mencoba mencapai pintu sebelum lainnya; 
Mereka berlomba dalam antisipasi ini, dan kami mencatat bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
disebutkan di sini satu bab; Wanita Al-Aziz sebelumnya telah menutup lebih dari satu pintu
Namun Allah SWT berfirman:



{Dan tuannya ada di pintu}
[Yusuf: 25]
Kita diberitahu bahwa dia bergabung dengan Joseph di gerbang terakhir; Dia didahului oleh Joseph 
ke semua gerbang sampai gerbang terakhir; Karena dia ingin menutup pintu untuk memblokir outlet 
terakhir di depannya, dan antisipasi ini bervariasi sesuai dengan pelaku, seperti dia 
menginginkannya dari dirinya sendiri, dan dia ingin melarikan diri dari situasi itu, maka dia 
memimpin bajunya dari belakang.
Ini adalah bukti bahwa dia telah mendahuluinya ke pintu; Dia menariknya dari bajunya dari 
belakang, dan baju itu robek di tangannya, dan saksi - yang merupakan salah satu keluarganya - 
memeriksa masalah ini untuk mendapatkan kebenaran dari apa yang terjadi.
Dan firman-Nya:
{Dan tuannya ada di pintu}
[Yusuf: 25]
Yaitu: kejutan terjadi pada mereka, yang merupakan penampilan orang Mesir tersayang di depan 
mereka; Adegan menjadi tiga kali lipat: wanita tersayang; dan Yusuf; dan suaminya
Di sini, wanita itu menuduh Yusuf as, dalam bentuk pertanyaan pembenar untuk melarikan diri dari 
subordinasi permintaan, dan melemparkan tuduhan terhadap Yusuf:
{Dia berkata: Apa balasan orang-orang yang berniat jahat untuk keluargamu?}
[Yusuf: 25]
Kemudian tentukan hukumannya:
{kecuali dia dipenjara atau siksaan yang menyakitkan}
[Yusuf: 25]
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan kata-kata Yusuf, saw:
{Dia berkata, “Dia menginginkan saya atas nama saya sendiri, dan seorang saksi dari keluarganya 
bersaksi, jika bajunya telah dipotong sebelumnya, maka dia mempercayainya.}
[Yusuf: 26]
Di sini, Aziz dari Mesir menemukan dirinya berada di antara dua pendapat yang berbeda; 
Ucapannya adalah untuk menuduh Joseph; Dan ucapannya adalah untuk menuduhnya, dan 
seseorang harus datang untuk memisahkan kedua ucapan itu, dan dia harus memiliki ketepatan 
menerima dan memahami peristiwa tersebut.
Allah SWT melanjutkan:
{Dia bilang dia menyukaiku}
(/1608) Dia berkata, “Dia menginginkan saya atas nama saya sendiri, dan seorang saksi dari 
keluarganya bersaksi bahwa jika bajunya telah dipakai sebelum Al-Qur'an, kata “Qo'an” (26).
Sekali dalam arti “menghadiri”, seperti pepatah kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan biarkan sekelompok orang percaya menyaksikan siksaan mereka}
[Cahaya: 2]
Ia datang sekali dalam pengertian “pengetahuan”, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui}
[Yusuf: 81]
Dan "shad" datang dalam arti "penghakiman dan penilaian," yang berarti: dia menimbang kata di 
atas yang lain untuk mendapatkan kebenaran di salah satu dari dua arah.
Kesaksian dalam kasus ini didokumentasikan oleh Al-Qur'an bahwa kekerabatannya adalah dari 
pihak terpidana, yaitu istri Yang Maha Kuasa.
Dengan demikian, situasi menjadi quadripartite: wanita Al-Aziz, Youssef, Perkasa Mesir, dan saksi, 
dan ayat tersebut memuat setengah dari pernyataan saksi:



{Jika bajunya robek sebelumnya, maka itu diberikan kebenaran, dan dia adalah salah satu 
pembohong.}
[Yusuf: 26]
Karena maksud dari ini - dan kenyataannya tidak demikian - adalah bahwa Yusuf, saw, adalah 
orang yang mendekatinya; Gaunnya menjuntai dari dia di tanah, dan dia tersandung, dan bajunya 
robek
Dan Allah melanjutkan pernyataan saksi:
{Dan jika itu adalah bajunya}
(/ 1609) Dan jika bajunya robek dari belakang, maka dia berbohong, dan dia termasuk orang yang 
benar (27) yaitu, bahwa baju Yusuf, saw, jika ditarik dari belakang; Youssef Sadiq, dan istri Al-
Aziz adalah pembohong
Kami mencatat bahwa saksi di sini mengatakan pendapat ini sebelum dia melihat baju itu; 
Sebaliknya, dia meletakkan dalam kata-katanya dasar di mana dia akan melihat masalah ini, yang 
merupakan kerangka bukti
Inilah yang dijelaskan dalam ayat berikut, Allah SWT berfirman:
{Ketika dia melihat bajunya}
(/1610) Ketika dia melihat kemejanya terlepas dari belakang, dia berkata: “Ini dari plotmu. 
Memang, plotmu bagus. ” (28)
{Ketika dia melihat bajunya}
[Yusuf: 28], menunjukkan bahwa dia mengatur hukumnya sebelum dia melihat baju itu, dan 
memutuskan prinsipnya terlebih dahulu dalam keadaan tidak melihat baju itu, kemudian dia 
melihatnya setelahnya, dan dengan demikian dia menjadikan bacaan absen itu dalam kasus yang 
bersangkutan.
Jadi dia terus mengatakan apa yang mengutuk istri tersayang:
{Dia bilang dari plotmu plotmu bagus}
[Yusuf: 28]
Dan kedengkian, seperti yang kita ketahui, adalah penipuan untuk menimbulkan kejahatan secara 
rahasia, dan itu dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi, dan 
penipuan wanita itu hebat; Karena kelemahannya lebih besar
Setelah itu, ayat-ayat surah kembali ke posisi orang Mesir tercinta, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan apa yang dikatakan oleh suami:
{Youssef menunjukkan}
(1611) Yusuf: Berpalinglah dari ini dan mintalah pengampunan atas dosamu, karena kamu 
termasuk orang-orang berdosa (29).
Ini menunjukkan kepada kita kebijakan beberapa orang gengsi dengan rumah mereka, dan ini 
adalah sesuatu yang kita lihat di zaman kita juga. Kami menemukan seorang pria terhormat yang 
menolak untuk melihat keluarganya dalam dosa, dan dia menolak lebih dari itu, menolak orang lain 
untuk melihat keluarganya dalam kasus seperti itu, dan berusaha menyembunyikan masalah itu 
dalam dirinya sendiri; Cukup baginya dari apa yang terjadi padanya dari penghinaan situasi, dan dia 
tidak ingin lawan atau musuhnya menertawakannya.
Inilah catatan yang harus kita hentikan, yaitu masalah iman, dan itu masih meresap bahkan di antara 
orang-orang sesat dan mereka yang menutupi orang-orang sesat. Kekasih Mesir berkata kepada 
Youssef:
{kirim ini}
[Yusuf: 29]
Dia berkata kepada istrinya:



{Dan mohon ampun atas dosamu, karena kamu termasuk orang berdosa.}
[Yusuf: 29]
Dengan mengatakan ini, dia mengakui bahwa suatu dosa telah terjadi. Dan dia tidak akan mengakui 
bahwa kecuali dia tahu tentang Allah pendekatan surgawi, dan dia berada dalam situasi di mana dia 
hanya bisa memintanya untuk meminta pengampunan Allah.
Dan setelah adegan itu ada empat: di dalamnya Yusuf, istri Yang Maha Perkasa, dan Yang Maha 
Perkasa sendiri, dan kemudian saksi yang memeriksa kasus itu dan memutuskannya, Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, membawa kita ke situasi yang lebih luas; Ini adalah lingkaran masyarakat di mana 
kasus itu terjadi
Ini menunjukkan bahwa istana tidak memiliki rahasia; Karena rahasia istana memiliki mata untuk 
tersandung, dan lidah untuk berbicara; Sehingga dia tidak berpikir bahwa dia dapat melindungi 
dirinya dari kejahatan; Karena ada yang akan mengungkapkannya, tidak peduli seberapa besar 
kemampuan pemiliknya untuk menutupi dan menyembunyikan
Beberapa pelayan istana berlayar; Hingga ceritanya menjadi lidah para wanita
Al-Qur'an menceritakan situasi, mengatakan:
{Dan wanita berkata}
(/ 1612), kata istri di kota wanita tersayang menginspirasi Vtaha sendiri memiliki hasrat cinta yang 
saya lihat dalam kesalahan nyata (30) dan kata "wanita", dan kata "wanita" menunjukkan kelompok, 
tetapi satu masing-masing menjatuhkan diri dalam bahasa, Fmferd "istri" wanita; 'Wanita' tunggal 
juga 'wanita'.
Aneh bahwa bentuk tunggalnya, yaitu kata "wanita", memiliki dua kata, "dua wanita", tetapi dalam 
bentuk jamak tidak ada "wanita", dan kata "wanita" adalah nama untuk kelompok wanita, salah 
satunya adalah wanita, dan jamak dari wanita
Para wanita berkata:
{Seorang wanita tersayang mencari fatwanya atas namanya sendiri}
[Yusuf:30]
Apa yang mereka katakan adalah kebenaran; Tetapi mereka tidak mengatakan itu karena fanatisme 
untuk kebenaran, atau fanatisme untuk kebajikan
Dan Allah ingin menjauhkan artikel ini dari mereka, maka Dia mengungkapkan tujuan tersembunyi 
di balik pernyataan ini dalam ayat berikut ketika dia berkata:
{Ketika saya mendengar Bmln mengirim mereka dan menyerang mereka, mencondongkan tubuh 
dan memberi mereka masing-masing pisau dan menyuruh mereka keluar ketika kami melihat 
tangan Okbernh dan Qtan, beri tahu Allah apa yang mengelilingi manusia Hama yang hanya 
dikatakan oleh raja Hama Karim * Vmalkn siapa Mtna itu}
[Yusuf: 31-32]
Dan licik adalah menutupi sesuatu di balik sesuatu, seolah-olah kebenaran memperingatkan kita 
bahwa apa yang dikatakan wanita bukanlah kemarahan pada kebenaran; Bukan pula fanatisme 
terhadap kebajikan, melainkan keinginan untuk menyakiti istri Yang Maha Perkasa, dan untuk 
mengungkap kesesatan yang didiami oleh istri Yang Maha Perkasa.
Dan mereka menginginkan - juga - sesuatu yang lain; Untuk menurunkan wanita tersayang dari 
harga dirinya, dan menyebarkan skandalnya, maka mereka muncul dengan dua hal yang 
berlawanan; Situasi di dalamnya hanya bisa melampaui pendekatan tercela
Dia adalah wanita yang dicintai, yaitu: sosok wanita tertinggi dalam masyarakat, yang telah 
melepaskan harga dirinya sebagai istri dari seorang pria yang digambarkan sebagai pemenang yang 
tak terkalahkan; Karena kata “sayang” diambil dari makna indrawi
Maka dikatakan: “Tanah Al-Azzaz” yaitu: tanah berbatu yang sulit dipijak, dan tidak ada yang bisa 



menginjaknya. Dari makna inilah kata "sayang" datang.
Lalu bagaimana dengan istri tersayang ketika dia menjadi benjolan di mulut? karena dia telah 
merayu gadis dan pelayannya untuk dirinya sendiri; Dia lebih rendah darinya, dan itu adalah 
skandal yang memalukan
Para wanita juga berkata:
{Dia jatuh cinta dengannya}
[Yusuf: 30] Dan cinta adalah rumah; Yang pertama dari rumah-rumah ini adalah "hwa" seperti: 
shaqqat al-nabat, dan dikatakan: "Dia melihat sesuatu dan dia menyukainya."
Gairah ini mungkin berakhir dengan saat melihat, jadi jika seseorang menjadi terikat pada apa yang 
dilihatnya, Pindahlah dari nafsu ke hubungan
Kemudian datang biaya; Artinya, dia berkewajiban untuk mencapai apa yang dia minta dari 
hubungan ini
Kemudian bergerak ke tahap di mana ada konvergensi, yaitu cinta, dan ada pertukaran perasaan, 
dan masing-masing pihak menyatakan tugasnya; Itu sebabnya mereka memanggilnya "kekasih dan 
kekasih"
Kemudian bergerak ke tahap yang disebut "terkulai"; Artinya: dia hampir kehilangan akal
Kemudian tubuh menjadi kurus, dan dikatakan, "Hati telah menjadi lelah," artinya: orang itu 
tersesat dalam masalah.
Kemudian datanglah tahap pengembaraan, yaitu: seseorang mengembara di wajahnya; Dia tidak 
tahu target untuknya, dan jika kejahatan mengikutinya, namanya adalah "Joy".
Itu adalah tahap-tahap cinta yang melewati hati, dan hati - seperti yang kita ketahui - adalah sistem 
pineal, dan mereka menyebutnya sebagai pusat kepercayaan yang sudah kadaluwarsa, yang telah 
diteliti dan diyakini oleh manusia.
Manusia di antara kita merasakan hal-hal dengan indra luarnya. Dia menyajikannya ke pikiran 
untuk menyeimbangkannya; Dia memilih yang paling dapat diterima darinya, dan kemudian hal-hal 
yang dapat diterima itu masuk ke dalam hati; Untuk membangun keyakinan dalam dirinya bahwa 
dia tidak menyimpang dari
Adapun masalah mental; Masalah lain mungkin datang untuk mengalah; Itulah sebabnya urusan 
yang telah menetap di dalam hati disebut “Aqidah”, artinya: sesuatu yang kusut yang tidak akan 
pernah putus.
Apa yang mencapai tingkat ini menunjukkan efeknya dalam menundukkan perilaku gerakan 
kehidupan padanya, dan jika prinsip itu didirikan dalam jiwa manusia; Dia membuat semua 
gerakannya di bawah prinsip ini yang dia yakini
Demikianlah kita mengetahui: bagaimana keyakinan melewati beberapa tahapan sebelum 
mengendap di jiwa. Realisasi terjadi lebih dulu; kemudian kehati-hatian kedua; Setelah itu, orang 
tersebut meyakini hal tersebut, dan setelah itu setiap perilaku menjadi sesuai dengan apa yang 
diyakini orang tersebut
dan kata:}
dia jatuh cinta dengannya
{[Yusuf: 30]
Ini berarti bahwa perasaan telah berpindah dari kesadarannya ke pikirannya ke hatinya, dan 
endokardium adalah selaput tipis yang menutupi jantung; Artinya: cinta itu telah sepenuhnya 
menaklukkan hatinya
Dan ucapan mereka:}
Kami melihatnya dalam kesalahan nyata.
{[Yusuf: 30]



Ini adalah pernyataan benar yang dimaksudkan untuk salah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu apa yang memperlihatkan niat mereka:}
Dan ketika dia mendengar tentang kedengkian mereka,
{
(/ 1613) ketika saya mendengar Bmln mengirim mereka dan menyerang mereka berbaring dan 
membayar masing-masing dari mereka pisau dan berkata untuk mereka ketika kami melihat tangan 
Okbernh dan Qtan dan berkata mengelilingi Allah, apa ini manusia Ini hanya raja krim (31) dan 
sarana untuk mengatakan, dan bagaimana dia menggerakkan mereka untuk berbicara tentang apa 
yang terjadi antara dia dan Yusuf? Pasti ada tahapan antara apa yang terjadi di istana; Pahlawannya 
ada empat: Al-Aziz, istrinya, Youssef, dan saksi, dan dia harus menjadi orang yang menyampaikan 
pidato di luar istana; Seseorang memiliki dua hubungan; Sebuah hubungan dengan istana, begitu dia 
mendengar, melihat dan menyadari; Dia mentransmisikan apa yang dia ketahui kepada seseorang 
yang memiliki hubungan dengannya di luar istana
Para ulama mencari hubungan wanita-wanita yang menggosipkan hal itu, dan para ulama berkata: 
Mereka adalah lima wanita: wanita pemilik bar, wanita pembuat roti, wanita alis, wanita pemilik 
toko. hewan (yaitu: groomer), dan wanita sipir.
Dan para wanita ini tinggal di dalam rumah mereka sendiri; Siapa yang memberi tahu mereka 
rahasia istana? Salah satu suaminya pasti ingin menghibur keluarganya, maka dia mengabarkan 
kabar istri Al-Aziz dengan Yusuf as. Kemudian istrinya menyampaikan berita itu kepada wanita 
lain
Dan ketika berita itu sampai ke wanita Al-Aziz; bagaimana mereka melakukannya; dikirim kepada 
mereka:
{Dan Anda biasa berbaring untuk mereka, dan memberi mereka masing-masing pisau}
[Yusuf: 31]
Kursi malas adalah tempat seseorang bersandar sehingga dia tidak bosan dengan cara dia duduk. 
Yang dimaksud dengan mengatakan adalah bahwa waktu duduk akan lama, dan dia berencana 
untuk mengungkapkan dampak penglihatan Joseph pada mereka, jadi dia menghadiahi mereka 
masing-masing dengan pisau; Yang menunjukkan bahwa ada makanan untuk dimakan
Allah SWT melanjutkan:
{Dan dia berkata, "Pergi ke mereka." Dan ketika mereka melihatnya, mereka membuatnya
[Yusuf: 31]
Dikatakan: Anda telah memperbesar sesuatu, seolah-olah Anda telah membayangkannya sebelum 
Anda melihatnya sebagaimana adanya. Imajinasi Anda mungkin telah melukiskan gambaran yang 
indah tentangnya, tetapi ketika Anda melihat benda itu, itu nyata. Orang munafik terlalu besar untuk 
berimajinasi
Contohnya adalah bahwa seseorang mungkin memberi tahu Anda sesuatu yang baik tentang orang 
lain; Tetapi ketika Anda melihat yang lain ini, Anda terkejut bahwa itu lebih baik daripada yang 
Anda dengar
Dan pujangga berkata: Pertanyaan para penunggang hampir memberitahuku tentang nilai-nilai Jafar 
bin Habib yang paling benar sampai kita bertemu.
Artinya: Saya berharap Anda terus mendengar tentang dia tanpa melihatnya. Karena melihatnya 
akan mengurangi apa yang kamu dengar
Dan ketika mereka menyakiti wanita tersayang dengan menyebarkan berita godaannya kepadanya 
tentang dirinya sendiri, mereka membayangkan beberapa bentuk kecantikan untuknya, tetapi ketika 
mereka melihatnya, realitas yang terlihat melebihi setiap gambar yang mereka bayangkan tentang 
dia; Mereka tercengang



Tahap pertama dari keterpesonaan adalah keheranan yang membuat hal yang telah terjadi pada 
Anda membuat Anda tercengang tentang siapa diri Anda; Jika Anda memiliki sesuatu di tangan 
Anda, itu mungkin jatuh dari Anda
Masing-masing dari mereka memotong tangannya dengan pisau yang diberikan kepadanya oleh istri 
Al-Aziz untuk memotong buah, atau makanan yang ditawarkan kepada mereka.
Allah SWT berfirman tentang itu:
{Ketika mereka melihatnya, mereka meninggikan dia dan memotong tangan mereka}
[Yusuf: 31]
Apakah ada gambaran yang lebih akurat tentang apa yang terjadi pada mereka daripada pepatah ini? 
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Dan kami berkata, Allah melarang, ini bukan manusia. Ini tidak lain adalah malaikat yang murah 
hati.}
[Yusuf: 31]
dan kata:}
mengelilingi
{[Yusuf: 31]
Adalah aib bagi Allah SWT atas ketidakmampuan untuk menciptakan keindahan yang sempurna 
ini, atau: bahwa mereka telah mempermalukan pemilik gambar itu dari terjadinya kemaksiatan atau 
ketidaksenonohan antara dia dan wanita tersayang, atau: bahwa Yusuf, saw. , pasti keluar dari citra 
yang lebih unggul dari citra orang yang mereka kenal. ; Mereka berkata: Dia pasti seorang raja yang 
murah hati
Gambar raja, seperti yang kita tahu, adalah gambar yang dibayangkan; Manusia menghakimi 
membayangkan sesuatu menurut gambarannya dalam imajinasinya, sama seperti kita 
membayangkan setan sebagai gambaran yang paling jelek.
Keburukan itu sendiri bervariasi antara satu dengan yang lain; Apa yang Anda anggap jelek 
mungkin tidak terlihat oleh orang lain. Karena standar keburukan atau kecantikan berbeda antara 
satu bangsa dengan bangsa lainnya
Wanita cantik Afrika Tengah di mata pria adalah yang berbibir sangat tebal; Atau yang berambut 
keriting dan bergelombang
Peradaban modern menegaskan bahwa ini adalah warna kecantikan yang membuat pria tertarik 
dalam beberapa kasus; Bukti bahwa beberapa wanita dengan rambut sangat halus pergi ke penata 
rambut, dan memintanya untuk mengeriting rambut mereka.
Jadi: kecantikan diukur dengan selera; Yang ini melihat keindahan yang mungkin dilihat orang lain 
selain ini; Dan itu melihat keindahan yang tidak dilihat orang lain juga
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan standar keindahan dalam jiwa manusia sejauh unsur-unsur 
konvergensi dalam harmoni
Itulah sebabnya pepatah ini dikatakan di pedesaan Mesir: "Setiap kacang memiliki takaran."
Kami menemukan seorang pria muda yang melamar seorang gadis yang ingin menikahinya; Dan 
begitu dia melihatnya, dia berpaling darinya, dan seorang pemuda lain mendekatinya dan jatuh cinta 
padanya, dan dia bergegas menikahinya, dan ini berarti bahwa standar yang pertama berbeda dari 
standar yang kedua. .
Dan ketika Allah SWT berkehendak untuk menggabungkan dua, tidak ada yang mampu mencegah 
penerimaan oleh masing-masing pihak dari yang lain; Ini adalah masalah rahasia yang tidak kita 
ketahui; Karena Allah-lah yang menulis penerimaan; Dan itu menunjukkan pada seorang wanita 
kecantikan yang mungkin menarik seorang pria dan tidak menarik pria lain, dan masalah yang sama 
terjadi pada jiwa seorang wanita.



Jadi: ketika para wanita melihat Yusuf, saw; mengatakan :}
Apa ini manusia? Ini tidak lain adalah raja yang murah hati.
{[Yusuf: 31]
Artinya Youssef adalah citra tertinggi dalam kecantikan yang tak tertandingi pada manusia
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan apa yang keluar dari bibir istri Yang 
Mahakuasa dalam menanggapi mereka:}
dia bilang begitu
{
(/ 1614) kata Vzlkn yang Mtnna di mana saya telah merawat dirinya sendiri Fastasm Sementara 
tidak melakukan apa yang memerintahkan dia untuk dipenjara dan Akan ada di antara Alsaggreyn 
(32) seolah-olah mereka menemukan kesempatan untuk membuktikan alasan yang sama di 
Mraodtha dia, Joseph , Batrafhn telah mencapai keindahan yang tidak ada seperti dia pada manusia
Dan dia berkata:
{yang seperti itu}
[Yusuf: 32], terdiri dari “yang” untuk Yusuf, dan “itu” adalah wacana bagi perempuan, dan 
tandanya berbeda dengan wacana
Inilah posisi gaya saya; Karena pidato adalah ketika diucapkan, atau ketika ditulis untuk dibaca. Ini 
memiliki banyak warna. Ini mungkin prosa dalam sajak atau ditransmisikan, dan kadang-kadang 
pidato adalah puisi yang diatur oleh meteran dan sajak.
Contoh prosa yang sedang dibacakan adalah firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan Al-Tur * dan sebuah buku tertulis * dalam perkamen yang diterbitkan * dan Al-Bayt Al-
Ma`mour}
[Fase: 1-4]
Ini adalah prosa tunduk, dan jika Anda mendengar atau membaca kata-kata, Jadi, izin Anda 
mengambil darinya keagungan gayanya, tetapi jika Anda berpindah dari satu gaya ke gaya lain, 
maka izin Anda akan menangkap perbedaan antara dua gaya.
Contoh ditemukan dalam surat yang ditulis oleh Ibn Zaydun, memohon kepada Ibn Jahour: 
“Kecaman ini terpuji, konsekuensinya, dan kegelapan ini adalah kenabian, kemudian dibersihkan, 
dan dia tidak akan menanyai tuanku jika tujuannya lambat atau tertunda. , tapi dia tidak kelelahan. 
besok
Dan untuk setiap istilah ada Kitab, bagi-Nya pujian karena kelalaiannya, dan tidak ada dosa atas 
kelalaiannya
Jika perbuatan yang salah adalah satu, maka kata kerjanya yang membuat ribuan orang bahagia, dan 
ini adalah bagaimana Anda merasakan transisi Ibn Zaydun dari prosa ke puisi, tetapi saat Anda 
membaca Al-Qur'an, Anda beralih dari prosa yang ditransmisikan ke prosa yang tunduk hingga 
aransemen puitis menurut beratnya lautan puisi, nyaris tak membedakan gaya antara puisi atau 
prosa.
Sebuah contoh ditemukan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:
{Jadi itu orang yang mencela saya}
[Yusuf: 32]
Itu seimbang dari lautan sederhana, tetapi Anda tidak merasa telah pindah dari prosa ke puisi
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus}
[An-Nur: 46]
Dan juga mengatakan yang sebenarnya:
{Informasikan hamba-Ku bahwa Aku Maha Pengampun lagi Penyayang}



[Batu: 49]
Ayat-ayat ini datang dalam posisi yang mungkin sebelum mereka dalam bentuk prosa, yang 
menunjukkan bahwa melodi yang Allah katakan selaras, puisi atau prosa, tanpa perselisihan, dan itu 
hampir satu aliran.
Ini tidak datang kecuali dari kata-kata kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi, dan 
Anda tidak akan merasakan hal ini jika tidak ada yang mengingatkan Anda tentang bobot puisi saya 
dalam beberapa ayat.
Adapun kata-kata laki-laki; Jika Anda membaca yang tertimbang; Kemudian saya pindah ke Al 
Manthur; Izin Anda merasakan transisi ini; Masalah yang sama Anda rasakan ketika Anda 
membaca Manthur, kemudian Anda pindah ke yang ditimbang; Dan izin Anda akan merasakan 
transisi ini
{Dia berkata, "Ini adalah tentang siapa Anda telah bertobat dari saya, dan saya berlindung 
kepadanya dari dirinya sendiri, jadi dia mencari perlindungan."
[Yusuf: 32]
Dia mengatakan ini dengan berani, yang melihat efek dari visi mereka tentang Yusuf, dan 
mengumumkan bahwa dia "menghormati", dan ini berarti bahwa dia mengambil kesulitan untuk 
menahan diri dari tindakan itu, dan itu adalah pepatah yang membuktikan bahwa kejantanan Yusuf 
tidak kurang, saat dia berjuang sendiri untuk menekannya dari tindakan itu.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, melanjutkan apa yang keluar dari lidah istri Yang Maha Perkasa:}
Dan jika dia tidak melakukan apa yang saya perintahkan, dia akan dipenjara, dan dia termasuk 
orang yang dihina.
{[Yusuf: 32]
Dia mengatakan bahwa seolah-olah dialah yang mengeluarkan penilaian, dan mereka yang 
mendengarkannya berasal dari dua Yusuf tertua saat melihatnya. mengumumkan kepada mereka 
bahwa jika dia tidak mematuhinya dalam apa yang dia inginkan; Anda akan memenjarakannya dan 
merendahkannya untuk mempermalukannya
Adapun wanita yang mendengarnya; Masing-masing dari mereka menginginkan agar istri Aziz 
Yusuf diusir dari istana; Sampai ada di antara mereka yang unik baginya
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, dilaporkan kepada kami dengan kata-kata Yusuf, saw:}
kata tuanku
{
(/ 1615) Penguasa penjara berkata, aku menyukai apa yang mereka panggil untukku.
{Penjara lebih saya cintai daripada apa yang mereka sebut saya.}
[Yusuf: 33]
Meskipun wanita tersayang yang berkata:
{Dan jika dia tidak melakukan apa yang saya perintahkan, dia akan dipenjara.}
[Yusuf: 32]
Dan kami katakan: Yusuf as, pasti telah melihat tanda-tanda atau kedipan mata dari mereka yang 
menyarankan agar dia tidak mengekspos dirinya pada dilema yang akan membawanya ke penjara. 
Itulah sebabnya Yusuf, saw, termasuk dalam pepatah tunggal - istri tersayang - dalam koleksi 
wanita yang dikumpulkan oleh istri tersayang, dan mereka adalah orang-orang yang memintanya 
dalam sekejap atau tanda untuk keluar dari situasi ini.
Mungkin lebih dari satu dari mereka memandangnya dalam upaya untuk memikatnya, dan mata, 
emosi, dan fitur wajah mengekspresikan lebih dari ekspresi ekspresi, dan mata mereka mungkin 
telah menunjukkan kepada Joseph apa yang diinginkan masing-masing dari mereka, dan sedemikian 
rupa. pertemuan bahasa mata memainkan peran penting



Dan inilah Abu Dalama, penyair, dan dia duduk di dewan khalifah, dan Abu Dalama terkenal 
karena kemampuannya yang luar biasa untuk mengeja.
Dan Khalifah ingin menggodanya, jadi dia berkata kepadanya: "Saya memutuskan bahwa Anda 
tidak akan menyerang salah satu dari kami."
Mata tertuju pada majelis, dan setiap orang yang menghadiri majelis diam-diam menunjukkan 
kepadanya bahwa dia akan diberi hadiah jika Abu Dalama menyimpang dari sindirannya; Dan 
karena Abu Dalama dikenal serakah, dan dia takut hadiahnya akan hilang; Jadi dia mengeja dirinya 
sendiri; Dan dia berkata: Maukah aku memberitahumu tentang Abu Dalamah, karena dia tidak 
bermartabat atau bermartabat, jika dia memakai sorban, dia adalah monyet dan babi jika dia 
melepas sorbannya, dan beginilah dia keluar dari sumpah pangeran; Dan dia memenangkan hadiah 
yang dijanjikan kepadanya oleh mereka yang menghadiri dewan
Dan di sini, dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kita menemukan Yusuf as, yang 
membawa istri Al-Aziz bersama dengan para wanita. Dia berkata:
{Penguasa penjara lebih saya sayangi daripada apa yang mereka panggil saya.}
[Yusuf: 33]
Artinya: penjara lebih baik baginya dari pada istri orang yang dicintainya setuju untuk melakukan 
maksiat, atau para wanita menyetujui ajakan mereka kepadanya untuk membebaskan dirinya dari 
penjara dengan menanggapinya, kemudian dia keluar untuk mereka dari penjara. istana setelah itu
Tapi Yusuf, saw, memanggil Tuhannya, dan dia berkata:
{Dan jika plot mereka berpaling dari saya, saya akan menjangkau mereka dan termasuk orang-
orang bodoh}
[Yusuf: 33]
Dan orang mungkin berkata: Mengapa Yusuf tidak mengatakan "Ya Allah" ketika dia tahu bahwa 
mandat dalam ketuhanan adalah "lakukan" dan "jangan lakukan"? Kami berkata: Yusuf ingin 
memanggil Tuhannya dengan nama Tuhan sebagai pengakuan atas karunia-Nya, Maha Suci-Nya; 
Karena dialah yang paling agung dan agung yang memelihara dan merawatnya. Dan di sini dia 
memanggilnya atas nama ketuhanan, bukan untuk meninggalkannya dalam situasi ini
Yusuf, saw, tahu bahwa dia adalah seorang manusia. Dan jika Allah tidak memalingkan rencana 
mereka darinya; Untuk menanggapi rayuan mereka, dan menjadi salah satu dari orang-orang bodoh 
yang tidak memperhatikan konsekuensi dari hal-hal
Dan meskipun pemenjaraan adalah hal yang menjijikkan; Namun, dia lebih suka dia daripada 
ketidaktaatan kepada Penciptanya, dan karena dia memilih pendidik pertama
Agar tanggapan datang dari-Nya
Kanan mengatakan:
{Jadi dia menanggapinya}
(/1616) Maka Tuhannya menanggapinya dan menolak rencana mereka darinya, karena dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Yang terwakili dalam ajakan mereka kepadanya untuk 
tunduk pada apa yang dipanggil oleh istri orang yang dicintainya, kemudian mereka merayunya 
dengan mengisyaratkan tanpa secara eksplisit
Rayuan itu diwakili oleh kata-kata raja setelah itu:
{Dia berkata, "Apa yang salah dengan Anda ketika Anda pergi ke Yusuf tentang dirinya sendiri, 
katakan, Allah melarang, kami tidak tahu apa-apa yang buruk tentang dia."
[Yusuf: 51]
Dengan demikian, Allah menyelamatkannya dari tipu daya wanita. Dia Maha Kuasa dan Maha 
Tinggi, Dia memiliki pendengaran mutlak dan pengetahuan mutlak, dan tidak ada yang tersembunyi 
dari-Nya, dan Dia menjawab orang-orang yang benar dalam permohonan.



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian itu tampak bagi mereka}
(/1617) Kemudian tampak bagi mereka, setelah mereka melihat ayat-ayat itu, bahwa mereka akan 
memenjarakannya sampai beberapa saat (35) dan setelah tanda-tanda yang membuktikan tidak 
bersalahnya Yusuf, saw, muncul di hadapan Aziz, dan wanita Aziz mengungkapkan kepada mereka 
ketakutan dan kekhawatiran akan nasihatnya. atau takut skandal
Oleh karena itu, Al-Aziz dan para penasihatnya melihat bahwa Yusuf, saw, ditempatkan di penjara. 
Menjadi pemisah antara dia dan dia; sampai skandal itu mereda; Dan untuk menjelaskan kepada 
orang-orang bahwa dia bertanggung jawab atas semua kejahatan yang telah muncul di Rumah Al-
Aziz
Juga kata:
{untuk memenjarakannya}
[Yusuf: 35]
Di dalamnya, ada semacam pelestarian cinta yang dimiliki orang tersayang untuk Yusuf, karena dia 
tidak memerintahkan pembunuhan atau pengasingannya; Sebaliknya, dia menjauhkannya dari istri 
yang bersikeras pada perselingkuhan, dan dari masyarakat yang meremehkan fakta-fakta itu.
Pemenjaraan - seperti yang kita ketahui - adalah pemenjaraan tahanan untuk membatasi 
pergerakannya; Ini adalah tindakan yang diambil oleh hakim atau penguasa sebagai hukuman yang 
dimaksudkan untuk mempermalukan narapidana, atau untuk melindungi masyarakat dari 
kejahatannya.
Dan kita tahu bahwa seseorang tidak berani bertindak berdasarkan hukum kecuali ketika dia 
berpikir atau mengetahui bahwa dia memiliki kekuatan. dan memiliki dominasi; Jadi hakim atau 
penguasa mengumumkan kepadanya akhir dari dominasi dan kekuasaan itu, dan memerintahkan dia 
masuk ke penjara, dan seorang sipir menjaga pembatasan kebebasannya; Dia mungkin dipukuli atau 
dihina
Ini adalah penjara adat di zaman kuno dan modern, ketika tahanan diisolasi dari masyarakat, dan 
beberapa anggota masyarakat mungkin bersimpati dengannya, dan beberapa kerabatnya 
mengunjunginya; dan dengan mereka makanan; dan kewajiban
Tapi ada penjara agama yang didirikan oleh Rasulullah, semoga Allah swt dan keluarganya dan 
para sahabatnya; Ketika umat beriman diisolasi dari tawanan, dan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memerintahkan untuk tidak berbicara dengan 
salah satu dari tiga orang yang gagal pergi bersamanya untuk berperang dengan dalih palsu; 
Sebaliknya, pengasingan ini semakin menyusahkan hingga menjadi terasing dari keluarga, hingga 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan penghentian pengasingan ini setelah tujuannya 
tercapai.
Bagaimana dengan kondisi Yusuf di penjara? Allah SWT berfirman:
{Dan dia masuk penjara bersamanya
}
(/ 1618) dan memasukkannya ke penjara anak laki-laki, kata salah satu dari mereka, saya 
menunjukkan anggur Crush dan yang lain berkata saya menunjukkan saya membawa roti kepala 
saya makan burung dari dia Nbina Ptooelh Sesungguhnya kami melihat Anda dari dermawan (36) 
kecemerlangan di mana dua anak laki-laki berpenghasilan dengan dia di penjara adalah perusahaan 
yang sama, dan itu adalah: mereka Tukang roti dan bartender, dan dikatakan bahwa alasan 
masuknya mereka adalah keinginan lapisan tersayang Mesir untuk membingungkan apa telah 
terjadi skandal besar; Ini adalah skandal pacaran wanita Al-Aziz Youssef; Yusuf menolak untuk 
melakukannya



Intervensi tersebut adalah siaran berita konspirasi melawan Al-Aziz; Dan bahwa bartender dan 
tukang roti tertangkap mencoba meracuni yang tersayang
Setelah masa hidup keduanya dengan Youssef di penjara, dan setelah hidup sehari-hari bersamanya, 
perilaku Joseph sebagai salah satu dermawan terungkap kepada mereka.
Dan kebetulan masing-masing dari mereka melihat mimpi, jadi mereka memutuskan untuk 
memintanya untuk menafsirkan kedua mimpi ini. Karena itu, dia berpaling kepadanya dalam 
masalah yang menyangkut mereka:
{Aku berkata yang satu menunjukkan kepadaku anggur dan berkata, aku menghancurkan yang lain, 
aku menunjukkan kepadaku bahwa aku membawa roti di kepalaku makan burung itu darinya Nbina 
Ptooelh Sungguh kami melihatmu dari para dermawan}
[Yusuf: 36]
Dari konteksnya, kita tahu bahwa kita berada di depan dua mimpi; Salah satu dari mereka melihat 
dalam mimpi bahwa dia memeras anggur, dan yang kedua melihat bahwa dia membawa roti di atas 
kepalanya dari mana burung-burung sedang makan, dan mereka berdua - atau masing-masing 
secara terpisah - mencari interpretasi dari dua mimpi itu, atau bahwa mereka telah meminta berita 
tentang penafsiran hal yang telah mereka lihat ini.
Dan alasan mereka memilih dia adalah perkataan mereka:
{Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Yusuf: 36]
Hal ini menunjukkan bahwa kebajikan adalah hal yang diketahui oleh semua manusia, bahkan 
pemilik jiwa-jiwa yang sesat.
Setiap jiwa mengetahui kejahatan, dan setiap jiwa mengetahui kebaikan, tetapi orang-orang melihat 
kebaikan dan kejahatan dengan esensi mereka sendiri, tetapi jika mereka melihat totalitas 
pergerakan makhluk hidup di alam semesta, dan melihat setiap hal yang terkait dengan orang lain 
sebagaimana adanya. berkaitan dengan mereka; Mereka akan tahu bahwa amal adalah takdir 
bersama untuk semua
Kami menemukan, misalnya, bahwa pencuri tidak menyinggung perasaannya jika dia mencuri dari 
seseorang, tetapi salah jika seseorang mencurinya. Jadi, kita melihat amal memberontak di 
kedalamannya ketika kejahatan diarahkan padanya, dan dia tahu tempat amal, tetapi ketika dia 
melakukan pencurian; Dan kejahatan diarahkan darinya ke orang lain; Dia mengabaikan posisi 
sedekah
Maka: Jika ingin mengetahui kedudukan sedekah dalam standar keutamaan dan akhlak; Pahami 
untuk Anda, secara positif dan negatif
Dan contoh yang selalu saya berikan adalah: Sebelum Anda mengarahkan pandangan Anda ke tabu 
orang lain, dan menganggap ini tidak buruk, di sini Anda harus tahu ukuran kebaikannya jika Anda 
mengambil gambar yang berlawanan; Ketika mata orang lain beralih ke tisu Anda
Di sini Anda akan menemukan keseimbangan - keseimbangan Anda - dan itu telah disesuaikan
Dan jika Anda ingin memoderasi skala dalam setiap tindakan; Jadi lihatlah tindakan yang jatuh dari 
Anda pada orang lain; Dan lihatlah tindakan orang lain terhadap Anda; Dan lihatlah yang paling 
benar dalam diri Anda dari dua hal, dan Anda akan menemukan keseimbangan yang tepat sebelum 
timbangan
Dan saya selalu mengatakan: Kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia melarang Anda mencuri 
dari orang lain, tidak membatasi kebebasan Anda; Sebaliknya, batasi kebebasan jutaan orang agar 
mereka tidak mencuri dari Anda, dan ini adalah keuntungan bagi Anda
Jadi, dia yang mengetahui maqam amal; Perbuatan yang dikeluarkan olehnya tidak dapat 
diatribusikan kepada orang lain; tindakan pihak ketiga terhadap dirinya; Sebaliknya, dia melihat 



mereka bersama-sama; apa yang dia benci dari orang lain atas dirinya; Biarkan dia tidak 
membencinya pada orang lain
Kedua tahanan menilai Yusuf bahwa dia adalah salah satu dermawan, dan Yusuf, saw, tahu dari 
penilaian mereka pada dia bahwa mereka memiliki standar kebajikan; Oleh karena itu, dia melihat 
masalah yang menjadi tujuan dia datang, dan mengambil keuntungan dari masalah ini; untuk tidak 
melepaskan diri darinya; Tapi untuk menjaganya
Dia melihat di dalamnya kecurigaan iman dalam amal; dan keyakinan pada pelaku kebaikan, jadi 
mengapa tidak mengambil kesempatan untuk mengambil apa yang dia butuhkan dari mereka; 
sebelum dia memberi mereka apa yang mereka butuhkan darinya? Seolah-olah dia berkata kepada 
mereka: Apa yang kamu lihat dari kebaikanku? Apakah Anda melihat betapa baiknya saya 
memperlakukan Anda? Atau apakah Anda berdua telah melihat keakuratan pilihan kebaikan ucapan 
saya? Dan Anda mungkin tidak tahu bahwa saya memiliki - dengan karunia Allah - lebih, yang 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu dalam ayat berikut:}
Dia bilang dia tidak akan datang padamu
{
(/ 1619) mengatakan tidak ada Aotekma makanan Terskana hanya Nbotkma Ptooelh sebelum 
Aotekma Zlkma yang mengajari saya Tuhanku, saya telah meninggalkan agama orang-orang yang 
tidak percaya kepada Allah dan di akhirat adalah orang-orang kafir (37) dan dengan demikian 
dijelaskan kepada mereka bahwa mereka tidak melihatnya hanya perilaku yang tampak, tetapi ada 
hal-hal yang tersembunyi, Seolah-olah dia mengembangkan di dalamnya rasa derajat dan 
kebajikannya dan kemampuannya untuk memberi tahu mereka deskripsi dan jenis makanan apa pun 
yang diberikan kepadanya. sebelum makanan ini datang.
Dan ini bukan kekhususan Yusuf atau ketegarannya, tetapi ini dari ilmu yang dia terima dari Allah, 
dan itu adalah sesuatu yang Allah ajarkan kepada para dermawannya; Allah akan mengungkapkan 
kepada mereka beberapa rahasia
Dan mereka - dua tahanan - bisa seperti dia jika mereka memiliki iman yang lebih baik kepada 
Allah
Oleh karena itu, Allah SWT melanjutkan:
{Inilah dari apa yang telah diajarkan Tuhanku kepadaku, bahwa aku telah meninggalkan agama 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, dan mereka cukup untuk akhirat.}
[Yusuf: 37]
Seolah-olah dengan ini dia membimbing mereka ke jalan yang menjadikan mereka termasuk orang-
orang yang berbuat kebaikan, yang Allah berikan beberapa karunia kebaikan, sehingga mereka 
mengetahui hal-hal yang tersembunyi dari yang lain.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa jika seorang mukmin melihat dalam diri seseorang imajinasi 
yang baik, maka biarkan dia mengembangkan imajinasi ini dalam dirinya untuk mencapai kebaikan 
yang lebih besar. Dengan demikian, dia tidak menjaga privasi untuk dirinya sendiri agar tidak 
merusak contoh yang baik; Agar para hamba mendambakan manifestasi Allah atas mereka dan 
pancaran sinar-Nya
Itulah sebabnya Yusuf, saw, menjelaskan kepada para tahanan bahwa ia meninggalkan keyakinan 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah sebagaimana kepercayaan kepada-Nya, Maha Suci-
Nya, dan yang tidak percaya pada kebangkitan dan hisab. , sebagai pahala di surga, atau hukuman 
di neraka.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, melanjutkan apa yang disebutkan oleh Yusuf, saw:
{Saya mengikuti agama}
(/ 1620) dan mengikuti agama bapak-bapakku Ibrahim, Ishak dan Yakub, apa yang harus kita 



bagikan kepada Allah sesuatu yang dengan karunia Allah atas kita dan manusia, tetapi kebanyakan 
orang tidak bersyukur (38) demikian dijelaskan Yusuf alaihissalam bahwa dia meninggalkan agama 
orang-orang yang tidak menyembah Allah dengan hak untuk disembah, dan mereka tidak percaya 
pada hari akhirat, dan mengikuti agama nenek moyang mereka Ibrahim, kemudian Ishak, kemudian 
Yakub, dan mereka adalah orang-orang itu. yang diutus Allah untuk membimbing ciptaan kepada 
tauhid, dan kepada keyakinan di akhirat, pahala di surga dan siksaan di api neraka.
Ini adalah dari rahmat Allah dengan mengungkapkan metode bimbingan, dan rahmat-Nya, Maha 
Suci-Nya, termasuk nenek moyang Yusuf dengan kehormatan melaporkan-Nya, Maha Suci-Nya. 
Oleh karena itu, bukanlah orang yang mengetahui bahwa menyekutukan Allah, karena 
menyekutukan Allah berarti menyekutukan banyak tuhan.
Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada tuhan bersamanya, jadi setiap tuhan akan mengambil apa yang dia ciptakan, dan 
beberapa dari mereka akan lebih unggul dari yang lain} Maha Suci Dia.
[Orang-orang Percaya: 91]
Jika ada tuhan selain Allah SWT, setiap tuhan akan membuat sesuatu yang tuhan lain tidak bisa 
lakukan; Dan itu menjadi pertarungan antara dewa-dewa yang sumbang
Ini adalah dari rahmat Allah - ini adalah bagaimana Yusuf, saw - menjelaskan bahwa metodenya 
diwahyukan kepada para nabi; Di antara mereka adalah ayahnya Abraham, Ishak dan Yakub; Untuk 
menyampaikan pendekatannya kepada ciptaannya, dan mereka tidak menahan karunia yang datang 
dari Allah ini, melainkan menyampaikannya kepada manusia.
{Tapi kebanyakan orang tidak bersyukur.}
[Yusuf: 38]
Ketika Anda membaca atau mendengar sebuah kata:
{Mereka tidak bersyukur}
[Yusuf: 38]
Ketahuilah, bahwa urusanmu itu menurut ukuran akal dan akal sehat yang patut disyukuri, dan tidak 
ada syukur kecuali nikmat.
Jika orang-orang mengerti, mereka akan berterima kasih kepada para nabi dan rasul atas pendekatan 
yang mereka sampaikan tentang Allah. Karena itu membimbing mereka ke pengelolaan dunia yang 
baik, dan di atas itu membimbing mereka ke surga
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan setelah itu apa yang Yusuf lanjutkan dari 
pembicaraannya kepada dua tahanan:
{Teman-temanku di penjara
}
(1621) Wahai penghuni penjara, apakah tuan yang terpisah lebih baik, atau Allah Yang Maha Esa? 
(39) Dan kata “sahib” berarti seorang letnan; Yang mempersatukan Yusuf dan kedua tawanan itu 
adalah penjara, dan kita katakan “anu adalah pemilik ruang belajar” atau “pemilik haji”, hal yang 
menghubungkan dua orang atau lebih, baik Anda menghubungkannya dengan tempat, atau Anda 
menghubungkannya dengan keadaan yang menyatukan kelompok persahabatan itu
Yusuf mengajukan pertanyaan:
{Apakah tuan yang terbagi lebih baik, atau Allah adalah Yang Esa, Yang Mahakuasa?}
[Yusuf: 39]
Dan ketika Anda mengajukan pertanyaan di depan Anda, Anda tahu sebelumnya bahwa dia 
memahami bahwa tuan yang terpisah tidak lebih baik dari satu Allah, seolah-olah Yusuf telah yakin 
bahwa jawaban mereka hanya akan dengan mengatakan, “Sungguh, menyembah satu Allah itu 
baik.”



Dia tidak akan bertanya kecuali dia tahu bahwa mereka akan mengatur semua jawaban; Mereka 
tidak menemukan jawaban kecuali yang dia inginkan
Mereka menyembah banyak dewa; Dan seharusnya dalam standar hal-hal bahwa dewa-dewa itu 
harus menghindarkan Anda dari beralih ke orang-orang yang menyembah Tuhan Yang Maha Esa
Jadi: dalam kekuatan manusia kita menemukan pluralitas memperkaya dan memperbesar pekerjaan, 
tetapi dalam keilahian kita menemukan politeisme melemahkan pekerjaan.
Itulah mengapa kami menemukan pepatah Sufi: Bekerja untuk satu wajah, itu cukup untuk semua 
aspek
Oleh karena itu, Yusuf a.s. berkata kepada dua narapidana di penjara:
{Tuan yang terpecah adalah baik}
[Yusuf: 39]
Dan jika pembagian mereka adalah pembagian diri, mereka akan menjadi tanpa kesempurnaan yang 
layak mereka sembah, dan jika pembagian mereka adalah pembagian pengulangan, pengulangan ini 
tidak diperlukan. Perpisahan mereka adalah bukti kekurangan
Itulah sebabnya kami orang-orang yang beriman mengasihaninya dengan kebenaran, agar kami 
menyembah Allah yang Esa. Dia berkata:
{Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat sekutu-sekutu yang 
suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga bagi seorang laki-laki. Apakah 
mereka mirip, misalnya?}
[Zumar: 29]
Dan Yusuf, saw, mencoba untuk membimbing mereka kepada para penyembah Allah Yang Esa, 
dan setelah itu dia memberi tahu mereka apa yang telah dibawa oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya:
{Apa yang kamu sembah selain Dia?}
(/ 1622) Apa yang menyembah-Nya hanya nama-nama Smeetmoha Anda dan nenek moyang Anda 
apa yang Allah turunkan oleh Sultan bahwa ketentuan hanya Allah tidak lain adalah Dia agama itu, 
tetapi kebanyakan orang tidak tahu (40) dan perhatikan bahwa saw belum berbicara Dengan dua 
tahanan tentang apa yang dituntut darinya, yang merupakan interpretasi dari dua penglihatan, dan 
jika dia telah berbicara tentang apa yang dituntut darinya terlebih dahulu; Biarkan pikiran dan 
perhatian masing-masing tahanan berpaling darinya untuk buang air kecil; Mereka tidak akan lagi 
mengindahkan apa yang dia minta; Dan karena apa yang dia panggil adalah hal terakhir, dan itu 
adalah perintah umum yang berkaitan dengan setiap gerakan kehidupan
Jadi, Yusuf, saw, mempengaruhi dua tahanan; Dia ingin menarik mereka ke masalah penting 
sebelum dia berbicara tentang bagian kecil di mana mereka bertanya; Dan dia ingin mengoreksi 
kemenangan keduanya dengan pendekatan umum yang dengannya manusia mengatur semua detail 
dan bagian kehidupan; Dan dalam altruisme ini tidak ada efek
Di sini, Allah SWT berfirman di lidah Yusuf, saw:
{Kamu tidak menyembah selain Dia tetapi nama-nama yang kamu dan ayahmu sebutkan.}
[Yusuf: 40]
Artinya: apa yang Anda sembah dari berbagai dewa hanyalah pemujaan nama-nama yang tidak 
memiliki arti atau keberadaan; Nama-nama yang kamu warisi dari bapak-bapakmu atau kamu yang 
menciptakannya, maka kamu kafir dalam menciptakan nama-nama tuhan yang tidak ada, 
sebagaimana kafir bapak-bapakmu.
Kata benda biasanya ditempatkan untuk menunjukkan yang bernama; Jika kita melafalkan nama, 
bayangan dari yang bernama muncul di benak; Itulah sebabnya kami menyebut bayi yang baru lahir 
setelah kelahirannya dengan nama yang membedakannya dari saudara-saudaranya yang lain; 
Sehingga jika nama itu diberikan, ternyata menjadi diri yang dipersonifikasikan



Jika satu nama diberikan kepada banyak orang; Penulis nama harus menjelaskan apa yang 
membedakan setiap subjek dari yang lain
Pepatah dari pedesaan Mesir; Ketika seorang ayah optimis dengan nama "Muhammad"; Dia 
menamai semua anaknya dengan nama ini, tetapi dia membedakan antara mereka dengan 
mengatakan: "Muhammad Agung", "Muhammad al-Awsat" dan "Muhammad al-Saghir".
Tetapi jika sebuah nama diberikan kepada sebuah nama yang tidak ada; Ini tidak dapat diterima 
atau masuk akal, dan mereka telah memberi nama kepada dewa-dewa yang tidak ada; Ada nama 
tanpa nama
Mereka akan datang pada Hari Kebangkitan. Untuk ditanyakan pada saat perhitungan:
{Kemudian dikatakan kepada mereka: Di mana kamu mempersekutukan * selain Allah? Mereka 
berkata, “Mereka telah sesat dari kami.”
[Ghafir: 73-74]
Jadi mereka mengaku bahwa tidak ada tuhan; Sebaliknya, ada nama tanpa nama
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di sini:
{Kamu tidak menyembah selain Dia tetapi nama-nama yang kamu dan ayahmu sebutkan.}
[Yusuf: 40]
Seolah-olah Yusuf bertanya-tanya: Jika Anda memiliki kebutuhan yang akan Anda minta dari 
surga, apakah Anda akan menanyakan nama yang tidak memiliki nama? Apakah nama itu cukup 
bagi Anda tanpa nama? Dan Yusuf a.s. mengetahui bahwa tuhan tidak dapat memiliki nama tanpa 
nama, dan dia mengetahui bahwa tuhan yang sebenarnya memiliki nama yang dia komunikasikan 
kepada para utusannya, dan dia menurunkan bersama mereka kurikulum yang dirangkum dalam “ 
lakukan" dan "jangan".
Dan mereka telah memberikan nama-nama yang tidak disebutkan namanya, dan yang tidak ada 
tidak dapat mengungkapkan suatu metode, atau menjawabnya dengan paksaan.
Oleh karena itu, Al-Qur'an melanjutkan apa yang datang di lidah Yusuf, saw, dalam 
menggambarkan nama-nama yang tidak memiliki nama, dan mengatakan:}
Kamu tidak menyembah selain Dia melainkan nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu beri 
nama yang tidak diturunkan oleh Allah suatu otoritas pun.
{[Yusuf: 40]
Yaitu: apa yang Allah turunkan dengan dalil untuk itu
Ayat mulia melanjutkan apa yang disebutkan oleh Yusuf:}
Penghakiman hanya untuk Allah, Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia.
{[Yusuf: 40]
yaitu, jika saya mengatakan sesuatu, itu karena saya menyampaikan penilaian dari Allah, bukan dari 
diri saya sendiri. bukan milikku; maupun dari Hawaii; Karena Dia, Maha Suci Dia, yang 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia, artinya: janganlah kamu menaati perintah 
atau larangan kecuali apa yang diturunkan Allah dalam petunjuk-Nya menuju kebenaran dan 
kebaikan.
Dan ditambahkan dengan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah ayat yang mulia:}
Ini adalah agama yang benar, tetapi kebanyakan orang tidak mengetahuinya.
{[Yusuf: 40]
Yaitu: ini adalah agama yang lurus dan tidak ada yang lain, tetapi kebanyakan orang tidak tahu, 
artinya: para rasul mengajari mereka kurikulum, tetapi mereka tidak menggunakan pengetahuan ini 
dalam pekerjaan mereka.
Kemudian Yusuf as, mulai menafsirkan apa yang diminta dari mereka
Allah SWT berfirman:



teman penjara
{
(/ 1623), bung penjara sementara salah satu dari kalian anggur Visaga Rabbo dan Faisalb lainnya 
akan melahap burung dari kepalanya menyekanya yang Tstaftian (41) dan dengan demikian 
mengembalikan as atas permintaan para tahanan, dan menjelaskan visi dari menyiram anggur 
bahwa dia akan keluar dari penjara dan kembali untuk mengairi tuannya, dan yang lain akan 
disalibkan dan burung itu akan makan dari kepalanya, karena simbolisme penglihatan mengatakan: 
Burung itu akan makan dari kepalanya; Ini berarti bahwa kepalanya akan menjadi makanan bagi 
burung itu
Dan tafsir mimpi adalah ilmu yang Allah tanamkan ke dalam hati orang-orang yang Dia ajarkan 
penafsiran hadits, dan itu adalah kemampuan untuk menguraikan kode mimpi, dan Allah 
memberikannya kepada siapa pun yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.
Dan Yusuf berkata kepada orang-orang yang berkata:
{Saya melihat diri saya menekan anggur}
[Yusuf: 36]
Dia akan menerima pengampunan seperti yang diungkapkan oleh mimpi yang dia katakan, dan 
yang lainnya, dia akan memakan seekor burung dari kepalanya
Artinya: Dia akan disalibkan seperti yang disarankan oleh simbol penglihatan
Kami perhatikan bahwa Yusuf as, disibukkan dengan keputusan yang dijelaskan oleh kedua 
visioner tentang dua visioner tersebut
Ini adalah bukti bahwa hakim harus memiliki pikiran yang ditetapkan pada putusan; bukan terhadap 
terpidana, karena Yusuf mendengar dari mereka; Dan dia tidak tahu siapa yang tidak bersalah, dan 
siapa yang akan dihukum
Jadi Yusuf melepaskan dirinya dari masalah itu, dan tidak membiarkan dirinya memasukkan nafsu 
ke dalam hatinya; Karena gairah mewarnai penilaian, dan tidak ada yang bisa mengendalikan 
emosinya, dan hakim harus, pada saat dia mengeluarkan penilaian, sepenuhnya dilucuti dari hasrat 
dan subjektivitasnya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa ketika Dia mengungkapkan kepada kita 
dalam Al-Qur'an-Nya kisah tuan kita Daud, saw:
{Apakah Attac berita diskon sebagai Tsoroa mihrab * saat mereka memasuki lulusan David Vvzaa 
dari mereka mengatakan jangan takut saingan pelacur masing-masing atas beberapa hakim di antara 
kita benar tidak Chtt dan Ahidna Walia jalan lurus * Saudara ini memiliki sembilan sembilan puluh 
ekor domba betina Mahkota seseorang berkata Okflanaha dan kasar kepadaku dalam surat itu * 
mengatakan aku telah menganiaya kamu dengan meminta Njtk Walia Naajh banyak dari campuran 
ke beberapa dari mereka berlibur beberapa tinggi kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, dan sedikit apa yang mereka pikirkan David Vtnah saya bahwa Fastghafr 
Rabbo jatuh berlutut dan berbalik}
[hal.: 21-24]
Siapa pun yang menyebutkan jumlah domba saudaranya, dia hanya ingin memenangkan Daud, ke 
sisinya. Dan dia ingin menggambarkan ketidakadilan yang telah menimpanya, dan David 
memutuskan bahwa siapa pun yang mengambil domba betina untuk mengumpulkannya untuk 
domba-dombanya adalah orang yang tidak adil; David merasa bahwa dia tidak berhasil dalam 
penilaian; Karena dia menyebutkan dalam hukum domba yang ingin mengambil domba saudaranya
Mengambil sendiri adalah pembenaran bagi Daud untuk mengutuk orang yang ingin merebut apa 
yang bukan haknya; Oleh karena itu, dia menganggap bahwa semua ini adalah fitnah yang tidak 
berhasil, dan dia memohon ampun kepada Allah dengan ruku’ dan bertaubat.



Dan Yusuf a.s. bijaksana ketika dia mengatakan interpretasi mimpi itu bebas dari subjektivitas, dan 
dia mengakhiri interpretasinya dengan mengatakan:
{Masalah yang Anda tanyakan telah diputuskan.}
[Yusuf: 41]
Yaitu: tidak ada ruang untuk pembalikan atau pembalikan terjadinya apa yang telah dicapai dari 
interpretasi; Tafsir datang sesuai dengan apa yang Allah ajarkan kepadanya
Ada banyak kisah tentang kesulitan yang dialami Yusuf sebelum kubur dan sebelum dipenjara. 
Dikatakan bahwa bibinya adalah putri Ishak, dan dia adalah anak tertua dari anak-anaknya. Dia 
menerimanya setelah ibunya meninggal untuk merawatnya, dan dia menjadi terikat padanya; Dan 
dia tidak mencintai siapa pun sebanyak cintanya padanya
Jiwa Yakub merindukan putranya; Jadi dia pergi kepadanya dan berkata kepadanya: Serahkan 
Yusuf kepadaku
Tapi dia berkata: Demi Allah, saya tidak bisa melewatkan satu jam pun, dan saya tidak akan 
meninggalkannya
Ketika Yakub a.s. meninggalkannya, dia mengambil sesuatu dari warisan Abraham, a.s., untuk 
diwarisi oleh putra sulung, dan meletakkannya di bawah pakaian Yusuf.
Kebiasaan saat ini adalah jika seseorang mencuri sesuatu dan disita; Dia berubah dari orang bebas 
menjadi budak, dan ketika Yakub hendak pergi dengan putranya Yusuf, kembali ke rumahnya; Bibi 
mengumumkan kehilangan barang yang diberikan ayahnya, Isaac; Mereka mencari Yusuf dan 
menemukan barang yang hilang
Bibinya berkata: Demi Allah, dia adalah salam - yaitu, seorang budak - dan kebiasaannya adalah 
bahwa siapa pun yang mencuri sesuatu berubah menjadi budak dengan pemilik barang itu.
Jadi, Yusuf tinggal bersama bibinya, kehilangan ayahnya untuk sementara waktu, dan ayahnya 
tidak dapat mengambilnya kembali sampai bibinya meninggal.
Kemudian terjadilah peristiwa Al-Jeb, dan setelah itu istri Al-Aziz berusaha merayunya, dan 
meskipun Al-Aziz yakin bahwa dia tidak bersalah, dia dipenjarakan; Dan perawi mengatakan: 
“Yusuf, saw, dikenal di penjara karena kedermawanannya, kejujuran, kebenaran berbicara, simpati 
yang baik, banyak ibadah, pengetahuan ekspresi - makna interpretasi mimpi - dan kebajikan kepada 
orang-orang dari penjara.
Dan ketika kedua anak laki-laki ini masuk penjara bersamanya, Mereka mendekatinya dan sangat 
mencintainya, dan mereka berkata kepadanya: Demi Allah, kami sangat mencintaimu.
Dia berkata: Semoga Allah memberkati kalian berdua. Tiada seorang pun yang mencintaiku 
melainkan celaka atasku karena cintanya, bibiku mencintaiku dan celaka itu datang karena dia, dan 
ayahku mencintaiku dan aku terluka karena dia, dan istri kekasih mencintaiku. demikian juga.
Artinya: Dia masuk penjara dan tinggal bersama mereka tanpa dosa yang dia lakukan
Kedua tahanan itu berkata: Kami tidak bisa melakukan sebaliknya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu apa yang dikatakan Yusuf kepada orang-
orang yang mengira bahwa dia akan melarikan diri dari penjara:}
Dan dia berkata kepada orang yang berpikir:
{
(/ 1624) berkata kepada orang yang mengira dia selamat dari mereka, ingatlah ketika Tuhanmu 
Vonsah Setan menyebut Tuhannya di penjara selama beberapa tahun (42) Yang dimaksud di sini 
adalah tawanan yang melihat mimpi di mana buah anggur berada ditekan, dia menjelaskan 
kepadanya bahwa Yusuf sebagai visinya akan bertahan; Dia melanjutkan misinya untuk membuat 
anggur untuk tuannya
Dan Allah berfirman:



{Dan dia berkata kepada orang yang berpikir}
[Yusuf: 42]
Artinya soal keselamatan itu belum pasti, dan belum menjadi ilmu pengetahuan
Yusuf, saw, menasihatinya:
{Ingat aku dengan Tuhanmu}
[Yusuf: 42]
Dzikir adalah kehadiran sesuatu dalam pikiran. Dan dia memikirkan koneksi penerimaan, seperti 
masalah apa pun yang Anda ketahui sebelumnya dan kemudian meninggalkannya, dan Anda 
melupakannya sebentar, lalu Anda mengingatnya lagi
Jadi kita tahu bahwa manusia memiliki reseptor untuk persepsi, dan mereka tidak tetap berada 
dalam fokus perasaan sepanjang waktu; Karena pikiran hanya dapat disibukkan dengan satu hal, 
dan jika sesuatu yang lain datang, ia memindahkan materi pertama ke tepi perasaan, sehingga 
materi baru mengendap di fokus perasaan.
Contoh yang selalu saya gunakan adalah melempar batu ke dalam air, sehingga batu itu membuat 
lingkaran yang semakin besar dan mengikuti lebar diameternya, dan begitu juga fokus perasaan 
ketika menerima hal atau pikiran baru.
Pikiran baru menghapus semua pikiran lain dari pusat ke catatan kaki, lalu muncul apa yang 
mengingatkan Anda pada apa yang ada dalam catatan kaki perasaan; Untuk mengembalikan kepada 
Anda pemikiran atau masalah yang telah Anda lupakan dan ingat dalam semua detailnya; Karena 
ingatan manusia beroperasi pada dua tingkat; Mereka menyimpan informasi; Itu juga mengambil 
informasi
Dan Joseph berkata kepada mereka yang mengira dia selamat:
{Ingat aku dengan Tuhanmu}
[Yusuf: 42]
Artinya: Sebutkan kebaikan apa yang kamu temukan dalam diriku di hadapan tuanmu
Beberapa komentator berkata: Ketika Yusuf, saw, mengucapkan perkataan ini, Allah menghendaki 
dia untuk tinggal di penjara selama beberapa tahun; Dia tidak boleh, sebagai utusan, menengahi 
dengan orang lain dalam hal mengingatkan dia tentang kebaikan tuan tawanan itu.
Yusuf sebagai utusan menerima dari Allah melalui wahyu; Dia berkata kepada tahanan itu dan 
rekannya:
{Tidak ada makanan yang akan datang kepada Anda yang diberikan kepada Anda, kecuali bahwa 
saya memberi tahu Anda tentang interpretasinya sebelum datang kepada Anda tentang apa yang 
dikatakan kepada Anda}
[Yusuf: 37]
Ini berarti bahwa dia menerima langsung dari Allah, dan dia harus tetap terhubung dengan sumber 
yang melimpah padanya
Allah SWT melanjutkan:
{Jadi Setan membuatnya lupa mengingat Tuhannya, jadi dia tetap di penjara selama beberapa 
tahun}
[Yusuf: 42]
Melupakan Allah melibatkan semacam hukuman, atau itu membawa beberapa disiplin untuk Yusuf, 
dan dengan demikian kita melihat bahwa Setan sendiri hanya membantu kebenaran yang diinginkan 
oleh ciptaannya.
Ini menjelaskan mengapa Joseph tinggal di penjara selama beberapa tahun; Kita tahu bahwa 
beberapa tahun berarti dari tiga sampai sepuluh tahun, dan beberapa ulama telah menetapkannya 
sebagai tujuh tahun.



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Raja berkata}
(/ 1625) dan raja berkata, saya melihat tujuh sapi gemuk dia akan makan tujuh Snblatt kurus dan 
tujuh sayuran dan lainnya Iabsat O publik Tolong beri tahu saya dalam visi saya, jika visi Anda 
melewati (43) dan tanah yang telah mereka tandatangani , dan terjadi di atas cerita itu adalah Mesir, 
dan sudah tahu bahwa ketika dia berkata Yang Mahakuasa benar:
{Dan dia yang membelinya dari Mesir berkata}
[Yusuf: 21]
Dengan demikian kita tahu bahwa ada "raja" dan ada "sayang".
Kita tahu bahwa penguasa Mesir kuno disebut firaun, dan setelah penemuan "Batu Rosetta", misteri 
hieroglif diuraikan; Kami tahu bahwa kekuasaan firaun telah menghilang untuk sementara waktu; 
Ketika raja-raja para gembala menjajah Mesir, merekalah yang disebut Hyksos
Ini adalah periode di mana Yusuf muncul, dan Yusuf dan saudaranya bekerja dengan mereka. 
Ketika Firaun kembali menguasai Mesir, mereka mengusir Hyksos, dan membunuh orang-orang 
yang setia kepada mereka.
Dan hadits Al-Qur'an tentang kehadiran malaikat di Mesir selama kisah Yusuf, saw, adalah salah 
satu mukjizat prediksi dalam Al-Qur'an
Dan arloji itu berbunyi:
{Dan raja berkata: Saya melihat tujuh sapi gemuk dimakan oleh tujuh sapi kurus}
[Yusuf: 43]
Kemudian dia meminta interpretasi dari visinya; Ini berarti bahwa itu adalah mimpi
dan kata:
{Burung puyuh}
[Yusuf: 43]
Artinya: penuh dengan daging dan kesehatan
dan kata
{bersandar}
yaitu: sedikit; Seperti yang dikatakan di antara orang-orang biasa, "kulitnya di atas tulangnya"; cara 
makan puyuh tanpa lemak; Meskipun sebaliknya mungkin dapat diterima? Raja menambahkan:
{Dan tujuh bulir gandum hijau dan lainnya yang kering}
[Yusuf: 43]
Raja tidak menggambarkan tindakan apa pun yang datang dari telinga, lalu dia bertanya kepada 
orang-orang di sekitarnya tentang orang-orang yang memimpin peti dewan, dan memenuhi mata:
{Beri tahu saya tentang visi saya, jika Anda menafsirkan visi tersebut.}
[Yusuf: 43]
Dan kata (penyeberangan) diambil dari “menyeberangi sungai” yang berarti: dia berpindah dari 
pantai ke pantai, seolah-olah dia bertanya kepada mereka apa yang terlipat dalam sebuah 
penglihatan.
Dari makna ini kami mengambil kata “pelajaran”, yang merupakan pengalaman yang kami 
manfaatkan, dan darinya juga “kalimat”, yaitu bahwa ada sesuatu yang tersembunyi di dalam jiwa, 
dan kami melakukannya, dan menunjukkannya dengan frasa
Dan itu termasuk “pelajaran”, yaitu air mata yang jatuh dari mata sebagai ungkapan perasaan; 
Apakah itu perasaan sedih atau gembira, dan seluruh artikel berkisar pada definisi yang tidak 
diketahui dengan yang diketahui
Dan inilah yang dilakukan penafsir penglihatan ketika ia melintasi - melalui simbol-simbolnya - 
dari imajinasi ke kenyataan.



Orang-orang terkemuka di sekitar raja tidak mengetahui penjelasan dari penglihatan yang dilihatnya 
dalam mimpinya
Allah SWT berfirman apa yang keluar dari lidah mereka:
{Mereka berkata:
(/1626) Mereka mengatakan mimpi pipa, dan kami tidak menafsirkan mimpi dengan dua dunia. (44) 
Dengan demikian, publik mengumumkan bahwa penglihatan raja tidak lain adalah campuran dari 
mimpi-mimpi yang tidak berarti.
"Adonan" adalah seikat rumput liar dari berbagai ras. Seolah-olah penglihatan raja tidak memiliki 
interpretasi bagi mereka. Karena mereka bukan termasuk orang yang berakal dalam penafsiran
Inilah ketulusan lapisan dalam tidak mengatakan sesuatu kepada seseorang, kecuali dia 
menyadarinya; Tidak ada salahnya seseorang mengumumkan ketidaktahuannya tentang sesuatu 
yang tidak dia ketahui
Dan orang yang menyatakan ketidaktahuannya tentang suatu hal kepada penanya - dan dia 
mengetahuinya - membuatnya bertanya kepada orang lain. Mungkin dia membuatnya membuktikan 
jawaban ini
Itulah sebabnya para ulama mengatakan untuk memberi ruang bagi kebenaran dalam fatwa: “Siapa 
pun yang mengatakan saya tidak tahu telah memberikan fatwa.” Karena ketika dia mengatakan 
"Saya tidak tahu"; Anda harus bertanya kepada orang lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia berkata}
(/ 1627) Dan dia yang selamat dari mereka dan ingat setelah suatu bangsa berkata: Aku 
memberitahumu tentang interpretasinya, jadi mereka mengirim orang-orang yang diselamatkan; 
Jadi dia ingat apa yang telah dia alami di penjara, bagaimana dia melihat penglihatan itu, dan 
bagaimana Yusuf menafsirkannya.
Dan berkata:
{Dan ingat setelah bangsa}
[Yusuf: 45]
Artinya: bahwa ia tegang pikiran dan pikirannya; Dan berpura-pura mengingat karena masa yang 
baik telah berlalu, dan kata “ummah” berarti masa; Seperti dalam firman Yang Maha Kuasa, Yang 
Maha Tinggi:
{Sementara kita menunda siksaan mereka secara otomatis nomor bangsa? Mereka tidak mengutuk 
dia pada mereka tidak memberi mereka biaya dan bergabung dengan mereka saat mereka 
mengejek}
[Hud: 8]
Dan “bangsa” bisa berarti sekelompok orang, dan itu juga berarti seorang pria yang mengumpulkan 
semua atribut kebaikan, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam menggambarkan Abraham, saw:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah umat yang taat kepada Allah, lurus, dan dia bukan dari orang-orang 
musyrik.}
[Lebah: 120]
Artinya: bahwa semua sifat baik dikumpulkan pada Ibrahim, atas dirinya dan atas Nabi kita, saw, 
dan setelah dia membuat kaki raja dan bekerja keras untuk mengingat apa yang terjadi padanya 
beberapa tahun yang lalu; Pada hari-hari ketika dia menjadi tahanan dan melihat mimpi, yang 
pertama adalah Yusuf baginya, bartender berkata kepada publik dan raja tentang mimpi itu:
{Saya akan memberi tahu Anda tentang interpretasinya, jadi kirim}
[Yusuf: 45]
Karena itu, dia meminta izin untuk pergi ke seseorang yang menafsirkan visi raja untuknya



Dan berkata:
{Kemudian mereka mengirim}
[Yusuf: 45]
Artinya penafsiran itu bukan dari dia; Sebaliknya, dia tahu siapa yang bisa menafsirkan penglihatan
Kami mencatat bahwa Al-Qur'an tidak dibawa oleh lidah orang ini: kepada siapa dia akan pergi; 
Karena itu diketahui olehnya dan oleh kita yang membaca surah
Al-Qur'an pindah dari meminta transmisi untuk bertemu Yusuf, saw; Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan apa yang keluar dari lidah kepala pelayan raja:
{Youssef kamu}
(/ 1628) Sahabat Joseph di tujuh sapi Tolong beritahu kami untuk memastikan bahwa dia akan 
makan tujuh sayuran kurus dan tujuh Snblatt dan Iabsat Ali lainnya yang dikaitkan dengan orang-
orang sehingga mereka mungkin tahu (46) dan berkata:
{Wahai Teman}
[Yusuf: 46]
Ini menunjukkan bahwa dia mengujinya pada beberapa masalah, dan itu terbukti benar
Arti "Siddiq" tidak terbatas pada fakta bahwa dia jujur dalam semua ucapannya; Dia jujur dalam 
semua tindakannya, dan jujur dalam semua kondisinya, tetapi maknanya meluas untuk 
menunjukkan kepada kita bahwa kejujuran selalu melekat padanya dalam ucapan dan tindakan.
Adapun ucapan, ketulusannya jelas. Karena dia mengatakan masalah verbal dan memiliki 
kenyataan dari luar yang menunjukkannya
Adapun keikhlasan perbuatan adalah tidak berusaha membicarakannya, kemudian melakukan 
sesuatu yang bertentangan dengan pembicaraan tersebut. Inilah yang kami sebut "Siddiq".
Kita tahu bahwa gerak-gerik manusia dalam kehidupan terbagi menjadi dua bagian; baik 
mengatakan atau melakukan; Ucapan adalah alat lidah, dan tindakan adalah alat semua anggota 
badan
Jadi, ada pepatah, dan ada kata kerja. dan keduanya bekerja; mengatakan adalah tindakan; Melihat 
dengan mata adalah pekerjaan; Mendengar dengan telinga adalah tindakan, dan menyentuh dengan 
tangan adalah tindakan
Tetapi ucapan itu terbatas pada lidah, dan anggota tubuh lainnya bertindak; Karena verbanya adalah 
media antara pembicara dan lawan bicara, dan mengambil verba split
Jadi, kita tahu bahwa kata kerja memiliki dua bagian: baik mengatakan; atau melakukan
Orang yang jujur adalah orang yang jujur dalam perkataannya, yang rasio lisannya sesuai dengan 
kenyataan, dan jujur dalam tindakannya dengan tidak mengatakan apa yang tidak dilakukannya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Kelas 3]
Dan kita tahu bahwa kepala pelayan raja memiliki dua pengalaman dengan Joseph: Pengalaman 
pertama: pengalaman tinggal bersamanya di penjara, dia dan rekan pembuat rotinya, dan perkataan 
mereka kepadanya:
{Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Yusuf: 36]
Ini adalah ucapan mereka yang menjadi alasan mereka memintanya untuk menafsirkan dua visioner 
untuk mereka:
{Dengan dia dan memasuki anak laki-laki penjara, saya berkata salah satu dari mereka 
menunjukkan anggur dan berkata, Peras yang lain, saya tunjukkan saya membawa roti kepala saya 
makan burung dari dia Nbina Ptooelh Sesungguhnya kami melihat Anda dari dermawan}



[Yusuf: 36]
Dan pengalaman kedua: Ini adalah datangnya realitas gerak kehidupan setelah itu, sesuai dengan 
interpretasinya terhadap para visioner.
Jadi dia berkata kepadanya di sini:
{Teman terkasih Joseph di tujuh sapi Tolong beri tahu kami untuk memastikan bahwa dia akan 
makan tujuh sayuran tanpa lemak dan tujuh Snblatt dan Iabsat Ali lainnya yang dikaitkan dengan 
orang-orang sehingga mereka mungkin tahu}
[Yusuf: 46]
yaitu, kami mencoba dalam mimpi tujuh sapi gemuk; Mereka dimakan oleh tujuh ekor sapi yang 
sangat kurus, tujuh bulir yang hijau, dan tujuh ekor lainnya yang layu, agar Aku kembali kepada 
manusia agar mereka mengetahuinya.
Dan berkata:
{Kami menggoda kami}
[Yusuf: 46]
Dia menjelaskan bahwa dia tidak bertanya tentang visi yang menjadi miliknya; Sebaliknya, itu 
milik seorang visioner yang tidak menentukan dia, meskipun kami tahu bahwa itu adalah visi raja
Dan berkata:
{bahwa saya dapat kembali ke orang-orang}
[Yusuf: 46]
Ini adalah tindakan pencegahan dan tindakan pencegahan dalam kasus yang belum dikonfirmasi. Ini 
adalah tindakan pencegahan dalam realitas takdir Allah dengan manusia, dan si penanya telah 
mengambil metode pencegahan; Untuk mengeluarkannya dari pembohong, karena dia tahu bahwa 
masalah kepulangannya tidak ada di tangannya; Itulah sebabnya Allah mengajarkan kepada kita:
{Dan janganlah kamu mengatakan sesuatu, 'Aku akan melakukannya besok'* kecuali Allah 
menghendaki, dan ingatlah Tuhanmu ketika kamu lupa.
[Gua: 23-24]
Ketika Anda mengatakan: "Insya Allah," Anda akan melepaskan diri dari siklus kebohongan. 
Selama Anda menyebut Allah, Dia, Maha Suci-Nya, mampu membimbing Anda ke pilihan yang 
tepat dalam setiap masalah di mana Anda menghadapi pilihan.
Seolah-olah Allah mengajarkan hamba-hamba-Nya untuk melindungi diri mereka sendiri, dengan 
jujur dalam kata-kata dan tindakan mereka; Karena apa pun yang Anda rencanakan, Anda 
rencanakan dengan pikiran yang diberikan oleh Allah kepada Anda; Dan ketika Anda melakukan 
sesuatu; Setiap tindakan, tidak peduli seberapa kecil, membutuhkan banyak faktor, yang tidak Anda 
miliki; Karena itu, Anda harus mengembalikan semuanya kepada siapa pun yang memilikinya
Dan di sini bartender berkata:}
Saya mungkin kembali ke orang-orang
{[Yusuf: 46]
Dengan demikian, kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita kehati-hatian
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, ditambahkan pada lidah orang itu:}
bolehkah mereka tahu?
{[Yusuf: 46]
Seolah-olah orang itu tahu bahwa ketika ia mengambil interpretasi dari Yusuf, saw; dan 
mengembalikannya kepada orang-orang; Dia tidak tahu bagaimana mereka menerima interpretasi 
ini? Apakah mereka menerimanya dengan penerimaan, atau dengan argumen tentangnya? Atau 
mereka menerima penafsiran dengan persetujuan, dan mereka mengetahui takdir dan posisimu, 
wahai Yusuf; Mereka akan menyelamatkanmu dari penderitaan penjara



Dan Yang Mahakuasa berkata:
Saya mungkin kembali ke orang-orang
{[Yusuf: 46]
Dia mungkin meminta seorang penanya untuk mengatakan: Siapa yang menugaskan bartender 
untuk pergi ke Joseph; Apakah raja atau abdi dalem? Dan kami berkata: Bartender 
menghubungkannya dengan semua; untuk tindakan pencegahan kinerja
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Anda menabur, katanya
{
(/ 1629) Dia berkata, "Kamu telah menabur selama tujuh tahun, dan apa pun yang kamu tuai, maka 
tebarkanlah itu pada tangkainya, kecuali sedikit dari apa yang telah kamu tuai." (47)
Ketekunan berarti: ketekunan. Seolah-olah Yusuf as meminta agar rakyat Mesir rajin bercocok 
tanam dan tidak bermalas-malasan
Dan dia melanjutkan:
{Apa pun yang Anda tuai, biarkan di cangkokannya, kecuali sedikit dari apa yang Anda makan.}
[Yusuf: 47]
Yaitu: apa yang Anda tuai sebagai hasil dari menanam dengan rajin dan tekun; Anda boleh 
memakannya sedikit, dan membiarkan sisanya diawetkan dalam durinya
Menghafal di telinga mengajarkan kita nilai Al-Qur'an, kekuatan orang yang menurunkan Al-
Qur'an, kemuliaan bagi-Nya, dan apa yang Allah, Yang Maha Tinggi, berikan kepadanya kepada 
Yusuf, saw, dari ilmu dalam segala aspek kehidupan, mulai dari ekonomi dan unsur penyimpanan, 
serta karunia Allah SWT lainnya. Ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa gandum 
jika disimpan di telinganya; Ini adalah perlindungan dan perlindungan baginya dari kumbang
Beberapa ulama mengatakan dalam penafsiran ayat ini; Yang dimaksud dengan menyimpan 
gandum di telinga dan batangnya
Aku berkata: Yang dimaksud adalah membiarkan gandum di telinganya saja. Karena sumpit adalah 
makanan hewani
Kita tahu bahwa sebutir gandum memiliki dua mangkuk; mangkuk yang melindunginya; Ini 
dipisahkan dari gandum selama proses perontokan. Kemudian terbang selama proses menampi, 
dipisahkan dari biji-bijian gandum
Dan sebutir gandum memiliki wadah yang melekat padanya, dan itu adalah kulit yang terpisah dari 
gandum ketika kita menggiling gandum, dan kami menyebutnya "Rushda" dan itu terdiri dari dua 
jenis: "Ridda Kasar" dan "Riddah Lembut" .”
Merupakan kebiasaan beberapa orang untuk memisahkan tepung murni dari "kemurtadan", dan ini 
mengabaikan - atau tidak tahu - fakta ilmiah yang menegaskan bahwa makan roti yang terbuat dari 
tepung putih yang bebas dari "kemurtadan" mempengaruhi perut dengan kebingungan.
Kerak yang melekat pada biji gandum ini tidak hanya untuk melindungi biji-bijian; Ini mengandung 
nilai gizi yang luar biasa
Orang-orang kaya pedesaan di Mesir akan memurnikan tepung giling dari “kemurtadan” dan 
menyebutnya “tepung tanda”; yang jika Anda memasukkan sendok ke dalam mulut Anda; merasa 
bingung; Tetapi jika Anda memasukkan sesendok tepung alami yang dicampur dengan apa yang 
mengandung benih "murtad"; Anda tidak akan merasa bingung
Dan Allah bersyukur kepada hamba-hamba-Nya dengan ini dalam firman-Nya yang benar:
{Dan cinta dengan badai dan basil}
[Al-Rahman: 12]
Para ulama era ini dipandu oleh nilai efektif penggilingan gandum, sambil melestarikan kulit 



gandum di dalamnya. Dia menderita kebingungan nutrisi, yang membuatnya makan roti yang 
terbuat dari kulit gandum saja, yang disebut "roti tua"; Untuk menggantikan dalam makanannya 
nilai gizi yang hilang
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Apa pun yang Anda tuai, biarkan di cangkokannya, kecuali sedikit dari apa yang Anda makan.}
[Yusuf: 47]
Jadi Joseph memberi tahu bartender yang datang untuk memintanya menafsirkan penglihatan raja; 
apa yang harus mereka lakukan untuk mengantisipasi tujuh tahun kurus yang mengikuti tujuh tahun 
kehijauan dan kelembutan yang makmur, jangan biarkan mereka memakan perut mereka; 
Sebaliknya, mereka makan gandum sesuai dengan jumlah subsisten:
{Kecuali sedikit dari apa yang Anda makan}
[Yusuf: 47]
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, melanjutkan apa yang datang di lidah Yusuf, saw, dari sisa 
interpretasi mimpi raja:
{maka itu berasal dari}
(/1630) Kemudian akan datang tujuh kesulitan setelah itu, memakan apa yang Anda berikan kepada 
mereka, kecuali sedikit dari apa yang akan dipanen setelah tujuh tahun.
Allah SWT berfirman dalam menggambarkan tujuh "tahun" sebagai:
{mengencangkan}
[Yusuf: 48]
Artinya: kemurungan di dalamnya akan membuat orang stres; Jika tidak ada panen yang disimpan 
dari hasil panen tujuh tahun sebelumnya, maka kelaparan dapat terjadi, dan orang-orang harus 
melahap perut mereka dalam tujuh tahun pertama, dan mereka harus makan sebanyak yang 
diperlukan. Untuk memastikan bahwa mereka menghadapi tahun-tahun kekeringan
Kita tahu bahwa manusia menopang hidupnya dengan bernapas, makan dan minum; Makanan 
hanya diberikan kepada seseorang, dan memberinya kekuatan untuk menghadapi hidup
Tetapi sebagian besar makanan kita tidak hanya dimaksudkan untuk kekuatan; Sebaliknya, kita juga 
menginginkan kesenangan darinya, dan jika seseorang hanya ingin memuaskan rasa lapar, dia akan 
puas dengan makanan yang direbus, atau hanya roti dan makanan, tetapi kita makan untuk 
kesenangan.
Dan berbicara tentang Allah SWT, Dia berfirman:
{Makanlah dengan sehat dan bahagia}
[Wanita: 4]
Yaitu: tanpa merugikan Anda, dan tanpa makanan ini menggunakan obat pencahar dari obat-obatan.
Inilah yang dimaksud dengan firman Allah SWT:
{Selamat}
[An-Nisa: 4] Adapun yang dimaksud dengan perkataannya:
{kerongkongan}
[Wanita: 4]
Ini adalah makanan yang memberi manfaat dan memberi tubuh energi saja; Mungkin rasanya tidak 
enak
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Kemudian akan datang setelah itu tujuh kesulitan, memakan apa yang Anda berikan kepada 
mereka, kecuali sedikit dari apa yang Anda membentengi}
[Yusuf: 48]
Tentu saja kita mengerti bahwa bukan tahun-tahun yang memakan; Orang-orang yang hidup di 



tahun-tahun itu yang makan
Kami memahami bahwa; Karena kita tahu bahwa setiap peristiwa membutuhkan waktu dan tempat; 
Setelah acara dikaitkan dengan waktu; Dan begitu acara dikaitkan dengan tempat itu
Contoh atribusi peristiwa ke tempat adalah firman Allah SWT:
{Dan dia menanyakan desa tempat kami berada, dan karavannya.}
[Yusuf: 82]
Tentu kita mengerti bahwa yang dimaksud adalah bertanya kepada penduduk desa di mana mereka 
berada, dan para pemilik karavan yang bersama mereka.
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pemikiran kita; Kami menemukan acara yang 
terkait dengan waktu; Mereka hanya akan makan sedikit dari apa yang telah mereka lindungi. 
Karena setelah makan, mereka harus menyimpan sejumlah biji-bijian dan biji-bijian untuk 
digunakan sebagai benih di tahun berikutnya selama tujuh tahun yang disebut mandul.
Dan firman-Nya:
{dari apa yang Anda perkuat}
[Yusuf: 48]
Kami menemukannya dari artikel "benteng" yang menunjukkan pantang. Dan dikatakan: "Mereka 
tinggal di dalam benteng," artinya: bahwa jika musuh menyerang mereka, mereka menjauhkan diri 
dari mereka; Dan mereka tidak dapat menjangkau mereka
Allah SWT berfirman:
{dan wanita suci}
[Wanita: 24]
yaitu mereka yang menjauhkan diri dari perbuatan asusila; dan mereka adalah sutra
Selain itu, Allah SWT berfirman:
{Siapa yang menjaga vaginanya}
[Para Nabi: 91]
yaitu: orang yang dengan ketat menjaga kesuciannya, dan dia adalah Perawan Maria, as, dan 
dengan demikian kita menemukan artikel "benteng" yang menunjukkan pantang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Lalu dia datang sesudahnya}
(1631) Kemudian datanglah tahun sesudah itu yang di dalamnya manusia akan ditolong dan di 
dalamnya mereka akan diperas (49). Kami mencatat bahwa hal yang dibicarakan oleh Yusuf a.s. di 
luar interpretasi mimpi; Karena apa yang terkandung dalam penglihatan raja adalah tujuh ekor sapi 
kurus yang memakan tujuh ekor sapi gemuk; Dan tujuh bulir hijau dan tanah kering lainnya
Dan Yusuf a.s., mengakhiri penafsiran mimpi itu, dan setelah itu dia datang dengan aturan akal atas 
hal-hal; Dimana kesuburan normal kembali memberi mereka seperti yang diberikan sebelumnya
Ini bisa disebut "bantuan"; Karena kita mengucapkan “tolong si fulan”, artinya: tolong si fulan: 
karena dia membutuhkan pertolongan, dan hujan turun dari langit untuk mengakhiri kemarau.
Dan berkata:
{orang membantu}
[Yusuf: 49]
Artinya, mereka menderita dari apa yang datang kepada mereka dari karunia Allah, yang 
diperlukan, dari rezeki yang membuat mereka hidup.
Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
{Dan di dalamnya mereka memeras}
[Yusuf: 49]
yaitu apa yang bisa diperas dari biji-bijian atau buah-buahan; Seperti: wijen, zaitun, anggur, alang-



alang, atau kurma, dan Anda tidak akan memeras biji-bijian atau buah-buahan itu kecuali Anda 
memiliki lebih dari cukup untuk rezeki Anda sendiri dan rezeki tanggungan Anda.
Dengan demikian, Allah SWT menjelaskan kepada kita bahwa mereka akan diberkati dengan 
kebaikan yang tak terhingga. Dan mereka dapat menyimpannya, dan apa yang disebutkan di atas 
dalam ayat penglihatan dan interpretasinya adalah dialog antara Yusuf al-Siddiq, saw, dan kepala 
pelayan raja.
Dan kami perhatikan bagaimana Al-Qur'an bergerak dari satu titik tentang ketidakmampuan catatan 
kaki untuk mengeluarkan fatwa tentang masalah penglihatan, dan pelayan mengajukan permintaan 
agar mereka mengirimnya untuk mempersiapkan interpretasi penglihatan bagi mereka, lalu itu 
datang langsung ke dialog antara Yusuf dan peminum.
Di sini, Al-Qur'an beralih ke apa yang terjadi, setelah raja mengetahui penafsiran mimpi itu, dan 
berkata, Maha Suci Dia:
{Dan Raja berkata}
(/ 1632) dan raja berkata, Bawa saya dia ketika dia datang kepadanya Rasul kembali berkata kepada 
Tuhan, tanyakan padanya bagaimana dengan wanita yang Qtan tangan mereka, Tuanku Bkidhn 
Alim (50) berarti sommelier itu langsung pergi ke Dewan Raja, dan transfer interpretasi dari visi, 
raja bersikeras bahwa mereka datang kepadanya dengan orang ini; Dia yakin bahwa itu harus 
dimanfaatkan; Dan bartender kembali untuk mengeluarkan Joseph dari penjara tempat dia berada
Tetapi dia terkejut dengan penolakan Yusuf untuk keluar dari penjara, dan dia berkata kepada 
mereka yang datang untuk menemaninya ke dewan raja:
{Kembalilah kepada Tuhanmu dan tanyakan kepada-Nya ada apa dengan wanita yang memotong 
tangan mereka. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui}
[Yusuf: 50]
Karena itu, Joseph sangat ingin tidak menanggapi mereka yang datang untuk menyelamatkannya 
dari siksaan penjara di mana dia berada; Kecuali dia dibebaskan dari kepolosan yang diketahui raja; 
Mungkin saja mereka akan menutupinya dengan izin raja
Dan Yusuf a.s., ingin dengan ini agar raja menyelidiki masalah itu dengan para wanita yang 
memotong tangan mereka. Dan undang dia untuk ketidaksenonohan
Youssef hanya menyebutkan ini dengan mengatakan:
{Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui rencana mereka.}
[Yusuf: 50]
Pepatah ini menyembunyikan dalam lipatannya apa yang dikatakan para wanita sebelumnya kepada 
Yusuf tentang perlunya ketaatan kepada istri Al-Aziz dalam permintaannya untuk tidak senonoh.
Dengan demikian, kita menemukan kisah-kisah Al-Qur'an dan itu memberi kita pelajaran yang 
melayani kita dalam realitas kehidupan. Kisah-kisah ini bukan untuk hiburan, melainkan untuk 
pelajaran yang bermanfaat bagi kita dalam masalah kehidupan
Kepolosan seseorang adalah penting; Untuk menghilangkan kecurigaan terhadap manusia sebelum 
pekerjaan apa pun diberikan kepadanya
Dan beginilah Yusuf a.s. diminta untuk membersihkan namanya, sehingga seseorang dalam rumor 
atau rumor tidak akan mengatakan "hamzah atau hamzah": Bukankah ini Yusuf pemilik cerita 
dengan istri? yang tersayang, dan dia adalah orang yang menggodanya tentang dirinya sendiri? Dan 
inilah Rasul kita, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, bersabda: “Aku 
kagum pada kesabaran dan kemurahan hati saudaraku Yusuf – dan Allah akan mengampuninya – 
ketika dia diutus kepadanya untuk dikonsultasikan tentang penglihatan itu, dan jika saya tidak 
melakukan itu sampai saya keluar, dan saya kagum dengan kesabaran dan kemurahan hatinya – dan 
Allah mengampuni dia – dia datang untuk keluar dan tidak keluar. Sampai dia memberi tahu 



mereka alasannya, dan jika itu aku, aku akan bergegas membuka pintu, tetapi dia ingin punya 
alasan.”
Dan Nabi kita, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, ingin menjelaskan 
kepada kita posisi kesabaran, harga diri, integritas, dan martabat Yusuf. Dia berkata, semoga doa 
dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
Dia berkata, "Jika saya tinggal di penjara, dia tidak akan tinggal." Kemudian Rasulullah datang 
kepadaku, aku menjawab dan kemudian membaca, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Ketika Rasul datang kepadanya, dia berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu, dan tanyakan kepada-
Nya, ada apa dengan wanita yang memotong tangan mereka?"
[Yusuf: 50]
"
Demikianlah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya menjelaskan 
kepada kita status Yusuf dalam hal kesabaran dan integritas, dan ketakutannya bahwa dia akan 
dibebaskan dari penjara.
Dan dalam sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
merupakan indikasi berlebihannya Yusuf dalam hal itu, dan lebih berhati-hati baginya untuk 
dibebaskan dari penjara, kemudian bekerja untuk mengungkapkannya. kepolosan
Ini berarti bahwa orang yang dermawan tidak dengan bodoh mengeksploitasi situasi, melainkan 
mengambil setiap situasi sesuai dengan nilainya dan mengaturnya; Yusuf yakin dia tidak bersalah, 
tetapi dia ingin raja tidak menjadi yang terakhir tahu
Dan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya adalah benar 
ketika dia berkata: "Tinggalkan apa yang membuat Anda ragu untuk apa yang tidak membuat Anda 
ragu, karena kebenaran adalah kepastian, dan kebohongan adalah keraguan."
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dulu percaya bahwa beriman kepada 
Allah mengharuskan orang beriman tidak berdiri dalam posisi kecurigaan; Bagi sebagian orang, 
ketika mereka melihat anjingnya, mungkin membuat beberapa orang iri dengan anjingnya; Dan 
mereka berkata kepadanya
Jadi Anda harus menjaga diri sendiri; Dengan tidak berdiri dalam posisi curiga, dan hal yang 
membuat Anda ragu; Kamu harus menjauh darinya
Kita memiliki contoh yang baik dari Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya contoh yang baik: “Istrinya Safiya bin Huya datang mengunjunginya ketika dia sedang 
beri'tikaf di sepuluh hari terakhir Ramadhan. . Semoga Allah atasnya, keluarga dan sahabatnya, 
sampai ketika Anda mencapai pintu masjid yang dekat kediaman Ummu Salamah istri Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dua laki-laki dari Ansar 
melewati mereka dan menyapa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan kemudian mereka melarikan diri, dan Rasulullah berkata kepada mereka Semoga 
doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya:
Mereka berkata: Maha Suci Allah, ya Rasulullah, dan apa yang dikatakannya diagungkan bagi 
mereka
Dia berkata: Setan lari dari anak Adam sejumlah darah, dan aku takut dia akan meludahi hatimu.
Dan di sini dalam situasi yang kita diskusikan dengan pikiran, kita menemukan raja memanggil 
para wanita yang memotong tangan mereka, dan mereka datang kepada Yusuf untuk dirinya sendiri, 
itulah yang disebutkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya:}
dia bilang ada apa denganmu
{



(/ 1633) mengatakan apa yang Khtpkin sebagai Raodtn Yusuf sendiri yang mengatakan kepada 
Allah apa yang kita pelajari di sekitarnya buruk Aziz mengatakan seorang wanita sekarang Hsahs 
benar saya menyusui untuk dirinya sendiri dan itu benar (51) dan kita tahu bahwa pertama Pacaran 
Yusuf adalah sayang wanita; Yusef bersikeras, lalu dia mengundang para wanita ke dewannya; 
Mereka memotong tangan mereka ketika mereka terkejut dengan kecantikan Yusuf as.
Yusuf berkata tentang dia apa yang benar, Maha Suci-Nya, disebutkan:
{Dan jika plot mereka berpaling dari saya, saya akan menjangkau mereka dan termasuk orang-
orang bodoh}
[Yusuf: 33]
Dan raja memanggil mereka, dan bertanya kepada mereka:
{Apa yang salah denganmu}
[Yusuf: 51]
Khotbah: itu adalah peristiwa besar, itu adalah peristiwa yang tidak biasa yang dibicarakan orang. 
Ini bukan percakapan antara mereka dan diri mereka sendiri; Sebaliknya, mereka berbicara tentang 
dia dengan sebuah hadits yang mencapai titik di mana kota itu terguncang. Karena kecelakaan 
seperti itu terjadi
Itulah sebabnya kami menemukan Ibrahim, saw, yang berkata kepada sekelompok malaikat:
Dia berkata, “Ada apa denganmu wahai para Rasul?” Mereka berkata, “Sesungguhnya Kami diutus 
kepada orang-orang yang jahat.”
[Al-Dhariyat: 31-32]
Yaitu: para malaikat meyakinkan Ibrahim as; Dia sedang dalam misi untuk menghukum orang 
kriminal
Dan Musa, as, ketika dia kembali ke kaumnya, dan menemukan orang Samaria telah membuatkan 
untuk mereka anak lembu emas yang telah mereka ambil dari orang-orang Firaun, kami 
menemukan dia berkata kepada orang Samaria itu:
{Dia berkata, Ada apa denganmu, Samaria?}
[Taha: 95]
Dan raja mengatakan di sini dalam ayat yang kita bicarakan:
{Dia berkata, "Ada apa denganmu, ketika kamu mencari Yusuf untuk dirinya sendiri?"
[Yusuf: 51]
Ini menunjukkan bahwa dia telah mendengar cerita itu secara detail dan terguncang karenanya; Dia 
menganggapnya sebagai khotbah; Yang menunjukkan kepada kita bahwa nilai-nilai adalah nilai-
nilai di setiap waktu atau tempat
Para wanita mulai berbicara, mengatakan:
{Allah melarang kami tahu tentang dia dari kejahatan}
[Yusuf: 51]
Mereka tidak menyebutkan masalah kesukaan mereka kepadanya, dan yang penting adalah 
membersihkan istana Yusuf di hadapan raja.
Dan mereka berkata:
{Allah melarang}
[Yusuf: 51]
Artinya: Kami memuliakan Yusuf dari ini, dan kami menghormati Yusuf adalah perintah dari Allah
Dan di sini wanita tersayang itu turun tangan:
{Wanitaku tersayang berkata, "Sekarang kebenarannya benar."
[Yusuf: 51]
yaitu, menegaskan bahwa tidak ada lagi ruang untuk penyembunyian, dan kebenaran telah menjadi 



jelas setelah penyembunyian, dan bagian dari kebenaran telah muncul dari bagian kebatilan, dan 
perlu untuk mengakui apa yang terjadi:
{Saya mencarinya atas nama dirinya sendiri, dan dia adalah salah satu yang jujur}
[Yusuf: 51]
Istri Al-Aziz melanjutkan pengakuannya dalam ayat berikut:
{agar dia tahu}
(/ 1634) Itu agar dia mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya secara gaib dan bahwa Allah 
tidak memberi petunjuk rencana para pengkhianat (52) Dia mengatakan bahwa sampai hukuman 
penjara diumumkan, dan dia tidak menyatakan dia tidak bersalah dalam ketidakhadiran Yusuf, saw. 
Karena dia tidak menanggapi godaannya, dan selama ketidakhadirannya, dia tidak menenun plot, 
intrik, dan plot untuknya.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa pancaran seseorang mungkin bersinar untuk tujuan khusus, dan 
ketika tujuan itu mereda dan hilang, orang tersebut kembali ke keseimbangan sempurna dalam 
dirinya, dan dia mungkin membuat kesalahan langkah pertama dalam pikirannya sebagai sarana 
untuk kebajikan dalam apa. dia tidak memiliki kelemahan, sehingga perbuatan baik menutupi yang 
buruk, sesuai dengan kebenaran firman Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya amal baik menghapus perbuatan buruk, itulah peringatan bagi orang yang 
mengingat}
[Hud: 114]
Bahkan jika seseorang melakukan perbuatan buruk dan orang lain mengungkapkannya; 
Mengungkap kejahatan itu menghilangkan masyarakat dari perbuatan baik pemilik kejahatan
Itulah sebabnya saya katakan: Tutupi perbuatan buruk pelaku; Karena itu dapat menginspirasinya 
untuk berbuat baik untuk menghapus perbuatan buruknya
Itulah sebabnya mereka berkata: Jika Anda mengekstrapolasi sejarah orang, yang memiliki jiwa 
yang kuat dalam moral dan nilai; Anda mungkin menemukan tersandung dan kelemahan di 
dalamnya; Mereka mencoba melakukan perbuatan baik agar yang buruk dapat pergi dari mereka; 
Karena pikiran salah satu dari mereka disibukkan dengan kelemahannya, yang mengobarkannya; 
Dia bergegas untuk berbuat baik
Dan setelah wanita tersayang itu mengakui apa yang telah dia lakukan; Dia berkata:
{Dan bahwa Allah tidak membimbing plot para pengkhianat.}
[Yusuf: 52]
Artinya: ditegaskan bahwa Yang Mahakuasa tidak melaksanakan rencana para pengkhianat, dan 
tidak menuntunnya ke tujuannya.
Dan wanita tersayang melanjutkan, mengatakan:
{Dan saya tidak membebaskan diri saya sendiri}
(/ 1635) Dan aku tidak membebaskan diriku, karena jiwa adalah tanda kejahatan, kecuali Tuhanku 
telah menunjukkan belas kasihan. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Pepatah ini sempurna dari kata-kata seorang wanita (53) Seolah menjelaskan alasan menghadiri 
dewan ini; Dia tidak datang untuk membebaskan dirinya sendiri.
{Sungguh, jiwa adalah kerajaan}
[Yusuf: 53]
Dan munculnya ucapan afirmatif kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, bahwa jiwa, untuk 
melepaskannya, memerintahkan kejahatan; Itu membuat kita berkata: Yusuf juga adalah jiwa 
manusia
Beberapa ulama mengatakan: Perkataan ini dari kata-kata Yusuf, dalam menanggapi dia ketika dia 
berkata:



{Aku mencarinya atas nama dirinya sendiri, dan dia termasuk orang-orang yang benar. * Itu agar 
dia tahu bahwa aku tidak mengkhianatinya dalam hal gaib.}
[Yusuf: 51-52]
Sudah sepatutnya Yusuf AS menanggapinya dengan mengatakan:
{Dan aku tidak memaafkan diriku sendiri, karena jiwa adalah tanda kejahatan, kecuali untuk apa 
yang Tuhanku telah menunjukkan rahmat.}
[Yusuf: 53]
Dan perkataan ini dapat disematkan kepada Yusuf sebagai bentuk kepedulian agar dia tidak 
tersentuh oleh tipu daya iman, karena dia seperti seorang utusan dari Allah yang mengetahui bahwa 
Allah, Maha Suci-Nya, yang membalikkan plot mereka. jauh darinya.
Ini adalah semacam rahmat Allah. Sebagai manusia yang dilucuti dari kesempurnaan dan metode, 
godaan dapat terjadi padanya; Tapi kebenaran, Maha Suci Dia, dilindungi dari kesalahan
Ini adalah kebaikan Allah yang dia katakan tentang jiwa: Ini adalah tanda kejahatan; Dalam hal ini 
penjelasan yang cukup tentang sifat pekerjaan jiwa; Itu tidak memerintahkan kejahatan, dalam arti 
memerintahkan seseorang untuk melakukan dosa sekali dan masalahnya selesai
Tidak, tetapi perhatikan, hai manusia, realitas pekerjaan jiwa, karena itu selalu merupakan tanda 
kejahatan, dan Anda tahu bahwa semua amanat ilahi adalah perintah atau larangan, dan Anda 
mungkin menerima perintah sebagai tugas yang sulit bagi diri Anda sendiri, dan Anda tahu bahwa 
larangan mencegah Anda dari tindakan yang mungkin diinginkan untuk Anda, karena itu 
tampaknya Menyenangkan, dan memenuhi panggilan naluri manusia
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, mengatakan: "Surga 
dikelilingi oleh kesulitan, dan Neraka dikelilingi oleh keinginan."
Artinya, dosa mungkin menggoda Anda, tetapi orang bijak adalah orang yang mengendalikan 
dirinya dan menghargai konsekuensi yang jauh, dan tidak melihat kesenangan sementara yang 
sementara; Kecuali dia melihat dengan dia di akhir bahwa kesenangan ini membawanya ke; Karena 
sesuatu yang bisa kamu nikmati sesaat, mungkin kamu akan menderita untuk waktu yang lama
Itulah sebabnya kami katakan: Barangsiapa yang melampaui batas, tidak mengetahui pahala 
ketaatan dan siksaan siksaan, bahkan jika dia memohon pahala untuk ketaatan dan hukuman untuk 
kemaksiatan; Untuk menahan diri dari pemborosan pada dirinya sendiri
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Tidaklah seorang pezina berzina dalam keadaan mukmin, dan pencuri tidak mencuri 
ketika ia sedang mukmin. dan dia tidak meminum miras dalam keadaan beriman.”
Jadi, pada saat melakukan dosa, kita menemukan seseorang menyembunyikan imannya; Dia tidak 
berpikir bahwa dia mungkin mati sebelum dia bertobat dari dosanya, atau sebelum dia menebusnya.
Seseorang salah dalam menghitung usianya; Karena tidak ada yang tahu kapan itu akan jatuh 
tempo; Atau waktu yang memisahkannya dari perhitungan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung, atas dosa-dosanya.
Masing-masing dari kita diharuskan untuk memperhatikan hadits Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya: “Kematian adalah kebangkitan, jadi siapa 
yang mati, kebangkitannya telah bangkit.”
Kita memiliki contoh yang baik dalam diri Usman bin Affan radhiyallahu 'anhu, yang merupakan 
khalifah ketiga Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, yang jika 
dia berdiri di atas tanah. kuburan, menangis sampai janggutnya basah. Dia ditanya tentang itu; Dan 
dikatakan kepadanya: Apakah Anda ingat Surga dan Neraka, jadi jangan menangis, dan menangis 
ketika Anda berdiri di atas kuburan? Dia berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya berkata: "Kuburan adalah tahap pertama akhirat, jadi jika 



pemiliknya diselamatkan darinya, apa yang akan terjadi setelahnya. lebih mudah darinya, dan jika 
dia tidak diselamatkan darinya, apa yang terjadi setelahnya lebih buruk.”
Karena itu, tidak ada yang mengecualikan tanggal pertemuannya dengan kematian
Ayat itu melanjutkan:
Kecuali apa yang telah diberikan rahmat oleh Tuhanku, karena Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.
{[Yusuf: 53]
Dan kita tahu bahwa ada yang menyembuhkan penyakit, dan ada yang mengimunisasi seseorang, 
dan memberinya kekebalan dari penyakit, dan kebenaran, Maha Suci Dia, Maha Pengampun, 
artinya Dia mengampuni dan menghapus dosa, dan Yang benar, Maha Suci Dia, Maha Penyayang, 
artinya memberikan kekebalan kepada seseorang, agar penyakitnya tidak menyerangnya, sehingga 
dia tidak terpeleset lagi.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82]
Ketika Anda mendengar Al-Qur'an, itu menyembuhkan Anda dari penyakit yang Anda derita secara 
psikologis dan memperkuat kemampuan Anda untuk melawan penyakit itu. Ini membuka energi 
penyembuhan yang ada jauh di dalam dirimu
Ini adalah rahmat bagi Anda ketika Anda mengambilnya sebagai metode dan menerapkannya dalam 
hidup Anda. Ini memberi Anda kekebalan yang melindungi Anda dari penyakit, karena merupakan 
obat kuratif dan obat pencegahan pada saat yang sama.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan raja berkata,
{
(/1636) Dan malaikat itu berkata, “Bawalah kepadaku; Saya bisa mengekstraknya sendiri. ” Ketika 
dia berbicara kepadanya, dia berkata: "Hari ini, kami memiliki dua malaikat di tangan kami."
{bawa ke saya}
[Yusuf: 54]
Dua kali, sekali: setelah mendengar interpretasi dari penglihatan; Tetapi Youssef menolak untuk 
meninggalkan penjara sampai dia terbukti tidak bersalah; Atau: bahwa dia keluar dan menghadiri 
konfrontasi dengan para wanita, termasuk istri Al-Aziz
Raja melihat dalam diri Yusuf moral yang tinggi; luasnya ilmu
Pertemuan pertama berakhir bagi raja untuk merenungkan kualitas pria ini; kenyamanan psikologis 
yang memenuhi jiwa raja; Bagaimana pria ini masuk ke dalam hatinya?
Dan kedua kalinya ketika raja ingin mengekstraknya untuk dirinya sendiri dan menjadikannya 
penasihatnya
Allah SWT memberikan arti ini dalam firman-Nya:
{Bawa ke saya, saya akan mengekstraknya sendiri. Ketika dia berbicara kepadanya, dia berkata, 
"Hari ini kamu bersama kami dengan aman dan dapat dipercaya."
[Yusuf: 54]
Kesimpulan ini muncul setelah raja berbicara dengan Yusuf, dan setelah dia menyadari bahwa 
Yusuf bersikap ringan terhadap dirinya sendiri. Setelah berdialog dengan Yusuf, raja menjadi yakin 
bahwa dia adalah orang yang telah menyelamatkan dirinya dari naluri yang paling ganas. naluri 
seks
Dia yakin Youssef telah menerima penjara itu, dan telah tinggal di dalamnya untuk waktu yang 



lama; Dia adalah pemilik pengetahuan, dan ini telah dibuktikan dengan interpretasi visi. Dia 
melakukan itu ketika dia berada di penjara, dan dia tidak menerima meninggalkan penjara kecuali 
untuk membuktikan bahwa dia tidak bersalah, atau setelah membuktikan bahwa dia tidak bersalah.
Dan untuk semua ini, dia menjadi salah satu orang kepercayaan di mata raja, yang mengumumkan 
perintah dengan mengatakan:
{Memang, hari ini kami memiliki orang yang dapat dipercaya.}
[Yusuf: 54]
Ini untuk menutup pintu fitnah terhadapnya, atau persekongkolan melawannya
Dan posisi "Al-Makeen" adalah posisi yang tidak dapat dicapai oleh siapa pun
Itulah sebabnya kami menemukan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia berbicara tentang wahyu 
dari Jibril, saw, dia berkata:
{Sesungguhnya itu adalah sabda Rasul yang mulia* yang memiliki kekuasaan dengan Arsy.}
[Pelet: 19-20]
Artinya: bahwa Yusuf a.s. adalah amanah menurut penguasa. Dan dialah yang akan melaksanakan 
urusan, dan dia memiliki hubungan dengan yang diperintah, dan jika dia diberdayakan oleh 
penguasa; Dia juga setia kepada yang terhukum
Masalah dalam masyarakat kontemporer kita hanya terjadi ketika penguasa lebih memilih orang-
orang yang dianggapnya dapat dipercaya daripada orang-orang yang ahli dan jujur, dan 
keseimbangan keadilan terganggu.
Penguasa yang cerdas harus memilih mereka yang menikmati keduanya: kepercayaan atas yang 
diperintah; Dan percaya pada penguasa
Dengan cara ini, kehidupan berubah sesuai dengan jalan Allah
Dan ketika Yusuf, saw, mendengar kata-kata ini dari penguasa:
{Memang, hari ini kami memiliki orang yang dapat dipercaya.}
[Yusuf: 54]
Dia memutuskan untuk menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan interpretasinya tentang 
penglihatannya, yang sebelumnya telah ditafsirkan oleh Joseph:
{Kata tujuh tahun lebih keras menabur apa yang menuai Vdhiroh lonjakan hanya sedikit yang Anda 
makan * Kemudian datang bagian setelah tujuh keras makan apa yang Anda memberi mereka hanya 
sedikit dari Thsnon * Kemudian datang bagian setelah satu tahun di mana orang Agat dan itu 
Asron}
[Yusuf: 47-49]
Ini adalah proses ekonomi yang membutuhkan perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut, manajemen 
yang baik, tekad dan pengetahuan
Oleh karena itu, tuntutan Yusuf a.s. adalah penegasan bahwa realitas yang akan datang akan datang 
sesuai dengan interpretasinya terhadap penglihatan, sehingga ayat-ayat tersebut mengatakan:
{dia bilang buat aku}
(/1637) Dia berkata, “Letakkan aku di perbendaharaan bumi, karena aku adalah Penjaga Yang 
Maha Mengetahui.” (55) Pepatah ini menegaskan keyakinan Yusuf bahwa yang datang di negeri ini 
membutuhkan pemerintahan yang bijaksana, dan tidak menceraiberaikan apa yang akan datang di 
masa subur; Untuk memastikan kepastian di tahun-tahun kesusahan, dan ini adalah tugas yang 
membutuhkan hafalan dan pengetahuan
Bukti telah dihadirkan untuk membuktikan bahwa kedua karakteristik ini dianugerahi oleh Yusuf as
Seseorang mungkin berkata: Apakah tidak ada kecurigaan dalam permintaan perwalian Yusuf? Dan 
aturan mengatakan: Wali tidak diberikan perwalian
Yusuf a.s. tidak meminta perwalian, melainkan meminta reformasi untuk menggunakan 



reformasinya sebagai cara untuk memanggilnya dan mewujudkan pesannya, karena dia 
diperintahkan dan dia akan dijawab, dan dia tidak diperintahkan. untuk memberi karena dia yakin 
dalam iman dan seorang mukmin yang dapat dipercaya.
Keadaan mungkin datang yang tidak dapat dialami dengan orang-orang, jadi siapa pun yang 
percaya pada dirinya sendiri bahwa dia mampu melaksanakan tugas, berhak untuk menampilkan 
dirinya sendiri.
Sebagai contoh: misalkan orang naik kapal; Kemudian angin bertiup dan badai bertiup; Dan 
segalanya menjadi rumit; Kapten bingung, dan seseorang datang kepadanya untuk memberitahunya 
bahwa dia dapat menyelesaikan masalah ini untuknya, dan untuk meningkatkan manajemen 
kepemimpinan kapal, dan kapten sudah tahu tentang itu.
Di sini kapten harus mengizinkan ahli ini untuk memimpin kapal; Setelah situasi selesai; Kapten 
harus berterima kasih kepada ahli ini; Dia kembali untuk memimpin kapal
Maka, hak seseorang untuk meminta perwalian jika perlu baginya, dengan melihat sesuatu yang 
diekspos kepadanya oleh orang yang tidak berpengalaman yang merusak masalah ini, dan dia 
mengetahui aspek kesalehan di dalamnya.
Di sini, intervensi adalah kewajiban untuk menyelamatkan masyarakat
Dalam kasus seperti itu, kita menemukan orang yang meminta perwalian sementara dia memiliki 
dua keberanian: keberanian pertama: bahwa dia meminta perwalian untuk dirinya sendiri; 
Keyakinan untuk berhasil dalam misi
Dan keberanian kedua: itu mencegah seseorang yang tidak memiliki pengalaman dari mengambil 
posisi yang dia tidak tahu bagaimana mengelolanya.
Dengan demikian, wajah kebenaran terungkap; Dominasi kebatilan disingkirkan
Itulah sebabnya kami menemukan Yusuf as, berkata kepada raja:
{Letakkan aku di atas perbendaharaan bumi, karena akulah Penjaga Yang Maha Tahu}
[Yusuf: 55]
Dan perbendaharaan memiliki apa yang memungkinkan kontrol untuk memimpin ekonomi
Dan mereka berkata: Yusuf meminta raja untuk menempatkan dia di pundi-pundi bumi, untuk 
menetapkan kebijakan ekonomi yang mereka akan menghadapi tujuh tahun kekeringan, dan ini 
adalah masalah yang membutuhkan kebijaksanaan, pelestarian dan pengetahuan.
Dan Yusuf, saw, biasa mengambil dari setiap orang yang ingin menikah dengan harga emas dan 
perak, dan siapa yang tidak memiliki emas dan perak akan membawa permata dari batu mulia. Atau 
dia membawa binatang buas untuk mendapatkan makanan untuk mereka
Dan barang siapa yang tidak memiliki akan membawa beberapa anaknya untuk dijadikan budak, 
yaitu: kepala keluarga miskin berkata: Ambil anak ini menjadi budak sebagai imbalan untuk 
mengambil makanan untuk sisa keluarga
Dan Yusuf a.s., terbiasa mengelola masalah dengan baik di tahun-tahun kekeringan, agar semua 
orang mengencangkan ikat pinggang di perut, sehingga seseorang tidak makan dalam tujuh usus, 
melainkan makan dalam satu usus, sebagaimana Rasul kita, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan dalam hadits mulia: makan dalam tujuh usus
Memasok di tahun-tahun ramping membutuhkan perencanaan yang cermat, dan tidak dapat 
mentolerir pemborosan apa pun
Dan selama segala sesuatu memiliki harga yang harus dibayar, setiap orang akan mengambil 
menurut apa yang dimilikinya, dan setelah tahun-tahun kekeringan berakhir, dan tahun-tahun 
kemakmuran telah tiba; Yusuf mengembalikan kepada setiap orang apa yang telah diambilnya 
darinya
Dan ketika dia ditanya: Mengapa kamu mengambil dari mereka selama kamu memutuskan untuk 



mengembalikan kepada mereka apa yang kamu ambil? Beliau menjawab: Agar setiap manusia 
mengambil jumlah yang paling sedikit yang mencukupinya di tahun-tahun kekeringan
Inilah yang terjadi dengan kami ketika kami menemukan beberapa orang yang membeli roti 
bersubsidi untuk memberi makan ternak, dan ketika harga roti naik, kami menemukan setiap orang 
yang membeli dalam batas-batas apa yang dia punya uang, dan tidak ingin membuang apa pun dari 
apa yang dia beli
Kapasitas negara selama kekeringan terbatas; Jadi setiap orang harus bekerja untuk dirinya sendiri
Kita melihat itu, dan itu berulang dalam hidup kita; Ketika seseorang tidak menemukan harga 
daging, dia mungkin tidak tergoda oleh daging, dan dia mungkin menyatakan dengan bangga: 
“Perutku tidak tahan lagi dengan daging.”
Dan orang miskin dapat menyatakan cintanya pada ikan kecil; Karena dagingnya enak, berbeda 
dengan ikan besar yang dagingnya “moutabel”, atau dia menyatakan kekagumannya pada lobak 
segar, karena rasanya yang enak.
Pada hari-hari awal kehidupan, ketika kami memasuki rumah, kami tinggal jauh dari rumah orang 
tua selama tahun-tahun sekolah, dan kami hanya dapat menemukan satu tablet "Tamiya". Masing-
masing dari kita makan setengah tablet falafel dengan satu gigitan
Jadi, masing-masing memiliki ukuran gerakan dan kemampuannya
Dan penyair berkata: Dan jiwa bersedia, jika menginginkannya, dan jika dikembalikan ke beberapa, 
itu puas. Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu:
dan jadi kami mengaktifkan
{
(/ 1638) serta memungkinkan Yusuf di tanah di mana dia ingin mereka menganggap bagian pati 
Brahmtna tidak menyia-nyiakan pahala dermawan (56) sehingga memungkinkan Allah untuk 
Yusuf, saw di tanah, sehingga dikelola urusan Mesir dengan tegas; adil; Dan ketika kekeringan 
datang; Dia tidak datang kepadanya sendirian; Sebaliknya, negara-negara di sekitarnya
Bukti bahwa ada orang-orang dari negara lain yang berlindung dari mereka, mencari penghidupan 
mereka; Dan contoh: saudara-saudara Yusuf yang datang dari Syria mencari makan untuk diri 
mereka sendiri dan untuk mereka yang menunggu mereka di negara mereka, ini adalah bukti bahwa 
daerah kesusahan itu luas.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan dengan demikian Kami memungkinkan Yusuf di tanah untuk menempatinya di mana pun dia 
mau}
[Yusuf: 56]
Kami memahami dari dia bahwa dia menjadikan dirinya rumah di lebih dari satu tempat; Tidak ada 
yang harus berpikir bahwa ini adalah semacam kelapangan tempat-tempat mewah.
Tetapi: mengapa kita tidak melihatnya dengan mata yang mengungkapkan realitas para pejabat di 
beberapa negara? Begitu mereka tahu bahwa ada rumah untuk penguasa di suatu daerah; dapat 
mengunjunginya; Mereka mengurus setiap area di mana rumah ini berada
Inilah yang kita lihat dalam kehidupan kontemporer kita. Ketika penguasa mengunjungi suatu 
daerah, mereka membuka jalan; mereka memperbaiki fasilitas; Mereka mungkin membawa pot 
untuk mempercantik tempat itu
Bagaimana jika mereka mengetahui bahwa ada rumah untuk penguasa di suatu tempat? Mereka 
harus mengurus setiap detail mengenai fasilitas di lokasi ini
Jadi, ucapan kebenaran, Maha Suci Dia, di sini atas otoritas Yusuf, saw:
{Dia memegangnya di mana pun dia mau}
[Yusuf: 56]



Artinya: prevalensi layanan perawatan untuk semua yang tinggal di negara ini; Jangan 
menganggapnya sebagai kemewahan dan kehormatan, tetapi anggaplah pepatah ini sebagai 
kewajiban yang akan bermanfaat bagi orang-orang di sekitar Anda, baik mereka sengaja atau tidak.
Dan ini adalah potret yang menunjukkan bahwa mengambil tempat yang dia inginkan bukan hanya 
rahmat baginya; Tapi dia juga baik kepada orang
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
{Kami berbagi dengan belas kasihan kami kepada siapa pun yang kami inginkan}
[Yusuf: 56]
Siapa pun yang hidup tanpa air minum, air murni akan sampai padanya. Dan barang siapa yang 
menderita agar dapat hidup di tempat yang nyaman, maka daerah tempat tinggalnya akan berubah 
menjadi tempat yang nyaman dengan segala kebutuhan zaman di mana ia tinggal.
Joseph sang pemberi kekuatan di negeri itu memiliki sebuah rumah di sebelahnya; Kemanapun dia 
pergi, dia akan mendapatkan perawatan dari aparat administrasi, dan semua orang akan dijaga, 
sebagai rahmat dari Allah kepadanya dan orang-orang di sekitarnya.
Allah SWT mengakhiri ayat yang mulia dengan mengatakan:
{Dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat baik}
[Yusuf: 56]
Seorang dermawan adalah orang yang melakukan sesuatu lebih dari apa yang diminta darinya
Di sini kita akan menemukan amal yang dikaitkan dengan Yusuf; Karena ketika dia membangun 
sendiri rumah di lebih dari satu tempat; Dia telah berbuat baik kepada orang-orang dari tempat di 
mana dia memiliki rumah; Tingkat pelayanan yang tinggi dalam fasilitas dan lain-lain
Dan Allah memberi pahala kepada orang-orang yang berbuat baik dengan kesempurnaan dan pahala 
yang penuh, dan Yusuf as, memberinya penguatan dengan cinta orang-orang yang merawat mereka.
Allah SWT melanjutkan:
{dan untuk akhirat}
(/ 1639) Dan pahala di akhirat lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa (57) dan 
jelas - di sini - Yang Mahakuasa bahwa Dia tidak membalas orang yang berbuat baik di dunia saja; 
Tapi beri mereka imbalan yang baik, tetaplah di akhirat
Kata "baik" digunakan dalam dua cara: yang pertama adalah bahwa satu hal lebih baik dari yang 
lain; Artinya: mereka adalah sekutu dalam kebaikan, yang dimaksud disini adalah, dan 
perumpamaannya adalah sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih baik. dicintai Allah dari pada seorang mukmin 
yang lemah, dan dalam setiap kebaikan
Bertekadlah pada apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan 
menjadi lemah, dan jika sesuatu menimpamu, jangan katakan: Jika saya telah melakukan ini dan itu, 
tetapi katakan: Allah telah menetapkan dan apa yang Dia kehendaki Dia lakukan; Jika Anda 
membuka pekerjaan iblis
Dan penggunaan kedua dari kata "baik": itu baik versus jahat, dan contoh: mengatakan yang 
sebenarnya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Al-Zalzala: 7-8], dan Allah SWT berkehendak untuk mengatur keseimbangan gerak kehidupan, 
keseimbangan gerak kehidupan tidak akan seimbang dengan mengatakan kepada seseorang pada 
saat ia dibebaskan: Anda akan menerima pahala untuk pekerjaan baik Anda di akhirat; Karena 
hanya orang percaya yang akan percaya itu
Adapun orang kafir, bisa jadi dia zalim, menumpahkan darah, mencuri, dan menyebarkan kerusakan 



di muka bumi
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak untuk membuat hukuman dua jenis: pahala di dunia ini 
bagi orang-orang yang berbuat baik, apakah mereka beriman atau kafir; Dan pahala di sisi lain yang 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, milik orang-orang yang beriman kepada-Nya
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Dan pahala di akhirat lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa}
[Yusuf: 57]
Artinya, itu lebih baik daripada pahala dunia ini. Karena pahala akhirat abadi, tidak seperti kebaikan 
dunia yang mungkin Anda lewatkan atau lewatkan, berdasarkan kenyataan bahwa dunia memiliki 
batas waktu untuk Anda dengan usia Anda di dalamnya; Tapi akhirat memiliki keabadian yang 
dikehendaki Allah SWT
Allah SWT berfirman setelah itu tentang saudara-saudara Yusuf:
{Saudara-saudara datang}
(1640) Dan saudara-saudara Yusuf datang dan masuk kepadanya, dan dia mengenali mereka 
sementara mereka menyangkal dia. (58) Yusuf mengenal mereka; Tetapi mereka tidak 
mengenalnya, karena mereka melemparkannya ke dalam lubang ketika dia masih muda; Dan 
perjalanan hidupnya berlalu setelah dia ditemukan oleh beberapa mobil; Dan mereka menjualnya 
kepada orang Mesir tersayang, sehingga peristiwa-peristiwa berturut-turut akan melewatinya, 
termasuk kedewasaan fisik, kecantikan yang luar biasa, dan pacaran dari istri Al-Aziz, dan 
kemudian tujuh tahun penjara.
Masing-masing peristiwa ini berdampak pada ciri-ciri manusia. Selain itu, mereka datang 
kepadanya ketika dia berada di posisi tinggi, dengan prestise yang dia kenakan padanya dalam hal 
penampilan dan pakaian.
Adapun dia, dia mengenal mereka; Karena dia meninggalkan mereka ketika mereka tua, dan fitur 
mereka ditentukan, dan kita tahu bahwa ketika satu dekade berlalu oleh seseorang, Kali ini dapat 
meningkatkan definisi fitur-fiturnya, jika besar dan dewasa, tetapi itu tidak mengubahnya seiring 
waktu mengubah fitur seorang anak ketika ia tumbuh dan mencapai kedewasaan.
Apa yang mendorong mereka untuk datang adalah kekeringan yang tidak hanya mempengaruhi 
Mesir saja; Itu juga mempengaruhi daerah sekitarnya
Perintah Yusuf, saw, diketahui, yang menimbun perbekalan untuk mengantisipasi kekeringan itu; 
Ayah mereka mengirim mereka untuk meminta makanan dan makanan kepadanya, dan mereka 
sama sekali tidak membayangkan bahwa yang ada di depan mereka adalah saudara mereka yang 
mereka lempar ke dalam lubang.
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dia telah menyiapkannya,
}
(/ 1641) dan mengapa mempersiapkan mereka Abjahazhm Bawakan saya kata saudara Anda dari 
ayahmu, tidakkah Anda melihat bahwa saya Uwe ganda dan saya rumah yang lebih baik (59) pasti 
bahwa dia telah berbicara kepada mereka tentang kondisi mereka, dan biarkan mereka ceritakan 
tentang ayah mereka dan saudara laki-laki mereka, dan mereka telah meminta Mira; Dan dia 
memerintahkannya untuk disiapkan untuk mereka
Kata "organ" digunakan di sini untuk merujuk pada apa yang menyebabkan mereka pindah dari 
tanah air mereka untuk bertemu Yusuf untuk mencari keajaiban.
Setelah itu, dia meminta mereka untuk membawa saudara mereka Benyamin bersama mereka, dan 
dia berkata kepada mereka:
{Apakah Anda tidak melihat bahwa saya cukup kenyang, dan bahwa saya adalah tuan rumah 



terbaik?}
[Yusuf: 59]
Dan ini adalah pengingat bagi mereka bahwa dia memuaskan mereka sepenuhnya, dan tampaknya 
mereka meminta kenaikan harga; mengklaim bahwa mereka memiliki saudara laki-laki yang 
mereka tinggalkan dengan ayah lama mereka, syekh tua, jadi Joseph meminta mereka untuk 
membawa saudara laki-laki mereka untuk memberi mereka ukuran tambahan; karena dia tidak suka 
memberi kepada siapa pun tanpa bukti yang jelas; Karena komitmen terhadap keadilan
Dan masing-masing dari mereka datang dengan seekor unta, dengan barang-barang yang akan 
mereka bayar sebagai harga dari apa yang mereka ambil, dan ketika mereka datang dengan saudara 
mereka, mereka akan mengambil unta seukuran lebih dari apa yang mereka ambil kali ini.
Dan mereka telah mengatakan perkataan ini kepada ayah mereka, ketika mereka bertanya 
kepadanya tentang mengirim saudara mereka bersama mereka untuk menemani mereka dalam 
perjalanan seperti yang diminta oleh Yusuf, saw; Maka ayat tersebut mengatakan:
{Dan Kami akan menambah berat unta}
[Yusuf: 65]
Dan berkata:
{Dan saya adalah tuan rumah terbaik}
[Yusuf: 59]
Artinya: menyambut tamu; Mereka merasakan dengan baik tempat di mana mereka mendarat
Dengan kenyamanan dan penerimaan yang baik, dan kehadiran semua yang dibutuhkan tamu di 
masa inapnya
Di permukaan, kata "Manzil" adalah kebalikan dari yang ditinggikan, dan kebenaran artinya adalah: 
Dia yang turun dari tempat di mana semua kebutuhan hidupnya berada.
Dan Allah SWT berfirman tentang surga:
{Diturunkan dari Pemaaf, Penyayang}
[Faslat: 32]
Yaitu: Dia, Maha Suci-Nya, telah menyiapkan Surga di luar imajinasi manusia. Dan atribut mutlak 
pengampunan dan belas kasihan, dan jika Tuhan Yang Maha Esa adalah yang mempersiapkan; Apa 
yang dia siapkan pasti di luar imajinasi manusia
Saya berkata kepada saudara-saudara saya yang terpesona di sebuah hotel mewah di San Francisco: 
Ketika seseorang melihat sesuatu yang baik, atau sesuatu yang anggun, atau indah pada orang lain, 
dia akan menerimanya dengan salah satu dari dua resepsi: dia menunjukkan dirinya di dalamnya; 
Jika dia iri, dia akan melihat hal-hal dengan kebencian dan kedengkian, dan jika dia seorang yang 
beriman, dia akan bergembira dan berkata: Nikmat yang aku lihat ini meningkatkan cintaku di 
surga; Karena anugerah yang saya lihat telah dibuat oleh manusia untuk manusia; Bagaimana 
dengan penciptaan surga oleh Allah? Siapa yang menciptakan seluruh alam semesta, termasuk 
manusia di dalamnya? Saya selalu mengatakan: Saya belum melihat kebahagiaan siapa pun tetapi 
iman saya meningkat, bahwa apa yang saya lihat tentang anugerah telah disiapkan oleh manusia 
untuk manusia; Lalu bagaimana dengan apa yang telah disediakan oleh Sang Pencipta umat 
manusia untuk orang-orang yang beriman dari umat manusia? Adapun orang yang melihat dengan 
kebencian pada rahmat orang lain; Dia menghilangkan dirinya dari kasih karunia orang lain; Karena 
kasih karunia memiliki senyum dengan pemiliknya, dan itu melekat padanya, bahkan jika Anda 
bersukacita atas berkat seseorang; Percayalah bahwa kasih karunia akan mengetuk pintu Anda, 
bahkan jika Anda membencinya karena orang lain; Aku benci kasih karunia untuk datang 
kepadamu
Jika Anda menginginkan kebaikan orang lain, Anda harus mencintai kasih karunia yang dimiliki 



orang lain; agar kasih karunia mencarimu; tanpa beban mengelola atau memelihara anugerah ini; 
Karena itu akan datang kepadamu dengan kekuatan Allah SWT
Dan ucapan Yusuf as, dalam ayat ini yang sedang kita diskusikan:}
Dan saya adalah tuan rumah terbaik
{[Yusuf: 59]
Ini adalah berita dari dia yang menegaskan apa yang mereka terima dari keadilan, pemenuhan 
ukuran, dan keramahan yang baik, dan tidak ada keraguan bahwa ketika mereka membawa saudara 
mereka mereka akan menemukan penerimaan yang sama.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, melanjutkan apa yang disebutkan dalam kata-kata Yusuf:}
Jika Anda tidak datang kepada saya
{
(1642) Dan jika kamu tidak membawanya kepadaku, kamu tidak layak di sisi-Ku, dan kamu tidak 
dekat (60). Jadi dia mengeluarkan peringatan ini kepada mereka:
{Jika Anda tidak membawanya kepada saya, Anda tidak memiliki kekuatan dengan saya}
[Yusuf: 60]
Dia mengatakan kepada mereka bahwa, mengetahui bahwa apa yang akan datang adalah 
kembalinya kekeringan, kelaparan dan kelaparan.
Yusuf menambahkan:
{dan jangan mendekat}
[Yusuf: 60]
Artinya, jangan datang ke negara yang saya kuasai ini; Oleh karena itu kita akan menemukan 
mereka berkata kepada ayah mereka setelah itu:
{Ayah kami telah ditolak ukurannya, jadi kirimkanlah saudara kami, dan kami akan menjaganya.}
[Yusuf: 63]
Dan mereka menerima peringatan dari Yusuf, dan mereka mengatakan apa yang Al-Qur'an 
sebutkan di sini:
{Mereka berkata, "Kami akan melewati
}
(1643) Mereka berkata, "Kami akan membalas ayahnya atas namanya, dan kami akan 
melakukannya." (61) Dan perkataan mereka:
{Kami akan menjaga ayahnya}
[Yusuf: 61]
Artinya: tidak mudah; Dan mereka tahu apa yang mereka lakukan sebelumnya dengan Joseph, dan 
rasa puas diri berarti mengambil dan kembali, dan membutuhkan penipuan; Maknanya didahului 
dengan firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Dan orang yang ada di rumahnya pergi menemuinya sendiri.}
[Yusuf: 23]
Mereka menegaskan:
{Dan memang, kami akan melakukannya}
[Yusuf: 61]
Yaitu: mereka akan melakukan semua upaya mereka; Agar ayah mereka menerima pengiriman 
saudara mereka bersama mereka, mengetahui bahwa ini adalah permintaan yang sulit, sulit untuk 
dicapai.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia berkata kepada anak laki-lakinya}
(/ 1644) kata Aftianh Buatlah barang dagangan mereka di tempat mereka sendiri sehingga mereka 



mungkin mengenalnya jika mereka berpaling kepada orang tua mereka agar mereka dapat kembali 
(62), yaitu: bahwa ajudannya diperintahkan untuk mengembalikan barang-barang yang membawa 
mereka bersama mereka untuk menukar apa yang mereka ambil dari gandum dan makanan, dan 
adalah asisten Yusuf as Untuk melaksanakan perintahnya untuk menempatkan barang-barang ini 
dengan cara tersembunyi dalam perjalanan di mana mereka datang, dan ini mendorong mereka 
untuk kembali lagi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi ketika mereka kembali}
(/ 1645) ketika mereka kembali ke ayah mereka, mereka berkata, Wahai ayah kami mencegah kami 
ganda mengirim kami saudara kami Nkil dia dan saya prajurit (63) mengatakan ini adalah berita 
pertama yang mereka katakan kepada ayah mereka, segera setelah mereka kembali dan dengan 
mereka Meera, seolah-olah mereka ingin menjelaskan kepada ayah bahwa mereka mencegah masa 
depan untuk pergi ke Mesir, kecuali saudara mereka bersama mereka
Mereka menceritakan kisah mereka kepada ayah mereka dengan orang tersayang di Mesir, dan jika 
ayah setuju untuk mengirim saudara mereka Benyamin bersama mereka; Mereka akan tumbuh 
bersama, dan mereka akan menyelamatkan adik laki-laki mereka
Dengan mengatakan ini, mereka mencoba untuk menghilangkan kecurigaan ayah tentang apa yang 
terjadi pada Yusuf sebelumnya.
Di sinilah kebenaran, Maha Suci Dia, apa ayah mereka Yakub, saw, mengatakan:
Dia berkata, "Apakah aku percaya padamu?"
}
(/1646) Dia berkata: Apakah aku menitipkanmu padanya kecuali seperti yang aku percayakan 
padamu dengan saudaranya sebelumnya, karena Allah lebih baik daripada orang yang menjaga 
mereka? (64) Mereka kehilangan saudara mereka Yusuf dan berkata: Serigala telah memakannya
Dia menambahkan:
{Allah adalah penjaga yang baik dan dia adalah yang paling penyayang}
[Yusuf: 64]
Ini adalah pepatah di mana kami senang bahwa dia telah setuju untuk Benyamin pergi bersama 
mereka, dan bahwa dia menyerukan kebenaran untuk melindungi putranya.
Dan putra-putra Yakub mulai membuka barang-barang mereka setelah perjalanan, dan setelah 
berdialog dengan ayah mereka
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika mereka telah membuka barang-barang mereka,
}
(/ 1647) dan ketika mereka membuka barang-barang mereka dan menemukan barang dagangan 
mereka, mereka menjawab dengan berkata Ya Bapa apa yang Nbga barang-barang kami terima 
untuk kami dan namir orang-orang kami, dan untuk menjaga saudara kami dan mendapatkan agen 
unta agen berjalan (65) Jadi, mereka menemukan bahwa barang-barang mereka yang mereka bawa 
Muamm dalam perjalanan mereka ke Mesir untuk barter mereka dan harga Adfoha dari apa yang 
mereka inginkan memperolehnya dari makanan dan makanan telah dikembalikan kepada mereka; 
Dan mereka menyatakan kepada ayah mereka bahwa mereka tidak menginginkan apa-apa lagi; 
Mereka telah memperoleh makanan yang mereka dan keluarga mereka makan
Mereka harus menemani saudara mereka lain kali, dan mereka akan melindunginya, dan mereka 
akan kembali dengan beban ekstra atas seekor unta, dan ini adalah masalah mudah bagi orang Mesir 
yang tersayang.
Tapi ayah mereka Yakub, saw, mengatakan apa kebenaran, Maha Suci Dia, telah disebutkan di sini:



{Dia berkata, saya tidak akan mengirimnya}
(/ 1648) mengatakan, tidak akan dikirim dengan Anda sampai Taton disahkan dari Allah untuk 
Totnna dia hanya untuk diberitahu Anda ketika Atoh Mutgahm Allah mengatakan pada apa yang 
kita katakan agen (66) Kami perhatikan di sini kertas hati Yakub dekat persetujuannya untuk 
mengirim putranya "Benjamin" bersama mereka ke Mesir, kelembutan ini yang muncul sebelumnya 
dengan mengatakan:
{Allah adalah penjaga yang baik dan dia adalah yang paling penyayang}
[Yusuf: 64]
Dia meminta mereka untuk bersumpah untuk kembali dari perjalanan mereka ke Mesir, dengan 
saudara mereka "Benjamin" jika dia pergi bersama mereka; Kecuali sesuatu di luar manusia akan 
mengelilingi mereka, seolah-olah mereka dikelilingi oleh musuh yang akan kehilangan mereka dan 
Benyamin bersama mereka; Ini dari pencegahan nubuatan; Jadi dia berkata:
{kecuali dikelilingi olehmu}
[Yusuf: 66]
Dan anak-anak Yakub bersumpah untuk itu, dan mereka memberikan sumpah dan perjanjian 
kepada ayah mereka untuk mengembalikan Benyamin, dan bahwa Allah akan menjadi saksi 
terhadap mereka.
Yakub berkata:
{Allah atas apa yang kita katakan adalah agen}
[Yusuf: 66]
Artinya : Maha Suci Dia yang Maha Mengetahui lagi Maha Waspada, maka jika kamu berkhianat 
maka Maha Suci Dia Yang Maha Pembalas.
Yakub menasihati anak-anaknya, suku-suku:
{Dan dia berkata, Wahai anakku!
}
(/ 1649), dan berkata, Wahai anakku, jangan masuk dari satu pintu dan masuk dari pintu yang 
berbeda dan bernyanyi tentangmu dari Allah, sesuatu yang hanya diberikan Allah atas kepercayaan 
dan itu Fletokl Almtoklon (67) adalah Yakub, katanya damai jadi untuk berbicara pada kedua 
kalinya mereka pergi ke Mesir, setelah Dia tahu bahwa Yusuf telah menerima mereka dengan baik, 
dan bahwa barang-barang mereka telah dikembalikan kepada mereka, dan dia tahu bahwa mereka 
telah disukai oleh Yang Perkasa dari Mesir.
Dan satu jam Anda melihat orang yang berselingkuh; Jadi dia menunggu dia bermusuhan, jadi 
Yakub takut seseorang akan membuat rencana melawan mereka. Karena mereka adalah orang asing
Oleh karena itu, dia memerintahkan mereka untuk memasuki Mesir melalui gerbang yang terpisah, 
dan kota-kota di masa lalu memiliki gerbang; Mereka buka dan tutup pada waktu tertentu, dan 
ketika mereka masuk satu per satu, tidak ada yang akan menyadari bahwa mereka adalah grup
Yakub mengkhawatirkan anak-anaknya karena iri, dan kita tahu bahwa iri hati itu ada
Dan Dia, Maha Suci Dia, telah mengajari kita untuk pulih bersama-Nya, Maha Suci Dia, dari iri 
hati; Karena Dia, Maha Suci-Nya, selalu mengetahui bahwa iri hati adalah sesuatu di luar kekuatan 
manusia untuk mendorongnya, dan Dia-lah yang berfirman:
{Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan fajar * dari kejahatan apa yang Dia ciptakan * dan dari 
kejahatan kegelapan ketika fajar * dan dari kejahatan para peniup di zaman * dan kejahatan *
[Al-Falaq: 1-5]
Dan dalam hal kecemburuan Anda tidak bisa berlindung dengan orang yang setara dengan Anda; 
Karena kecemburuan datang dari yang tidak diketahui, tidak disadari, pancaran sinar yang muncul 
dari mata mungkin mengamuk dengan kebencian terhadap setiap orang yang diberkati, dan jika 



zaman kita, yang merupakan zaman kemajuan materi, telah mencapai penggunaan radiasi untuk 
menghancurkan segalanya.
Jadi, mungkin saja kecemburuan menjadi pancaran seperti itu; Yang Allah jadikan di mata sebagian 
makhluknya, dan tampilannya seperti anak panah yang menusuk, atau peluru yang mematikan.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Dan jika seseorang berkata: Mengapa Allah, kemuliaan bagi-Nya, memberikan beberapa makhluk-
Nya karakteristik ini? Aku berkata: Dia, Maha Suci-Nya, memberikan kemampuan kepada 
beberapa makhluk-Nya, sehingga mereka menggunakannya di tempat yang salah, dan setiap 
manusia dalam beberapa cara memiliki kemampuan untuk melihat, tetapi kebencianlah yang 
menghasilkan percikan berbahaya, dan Anda dapat melihat tanpa iri jika Anda mengatakan: Insya 
Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah, Allah memberkati
Dengan cara ini, kegembiraan yang diperlukan untuk menyalakan percikan berbahaya tidak akan 
tercapai, dan Anda dapat mencari perlindungan kepada Allah, Pencipta manusia dan Pencipta 
rahasia, dan membaca kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan fajar * dari kejahatan apa yang Dia ciptakan * dan dari 
kejahatan kegelapan ketika fajar * dan dari kejahatan para peniup di zaman * dan kejahatan *
[Al-Falaq: 1-5]
Dan mengucapkan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya ketika ia berlindung kepada Al-Hasan dan Al-Hussein ra dengan mereka, dan 
mengatakan: " Aku berlindung kepadamu dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap 
setan dan binatang buas, dan dari setiap mata jahat.”
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, berkata: "Ayahmu, Ibrahim, digunakan 
untuk berlindung dengan Ismail dan Ishak, saw."
Juga, “Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya: “Jika rombongannya 
memerintahkan, dia akan bangun dan berdoa,” karena arti pesta adalah perintah untuk Rasulullah, 
salat dan Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, atau kepada salah seorang 
pengikut Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, bahwa 
hal ini di luar kemampuan manusia.
Di sini, orang harus berlindung pada tujuannya, karena itu adalah tiang yang kuat, setelah Anda 
mengambil sarana yang diberikan kepada Anda oleh tangan Allah, dan dengan demikian perjalanan 
Anda menuju kebenaran adalah kepergian yang dipaksakan; Jangan malas mengambil alasan
Dan Allah SWT berfirman:
{Keamanan terpaksa menjawab jika mengundangnya mengungkapkan buruk}
[Semut: 62]
Orang yang dipaksa adalah orang yang telah menghabiskan seluruh hartanya dan tidak berdo'a 
kepada Tuhannya sampai ia telah mengambil semua harta yang diberikan.
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pemikiran kita; Kami menemukan Yakub, saw, 
dan dia menyarankan anak-anaknya untuk tidak memasuki Mesir melalui satu pintu; Sebaliknya, 
dari pintu yang terpisah karena takut iri, dan masalah iman diperingatkan tentang apa yang 
diperlukan untuk tunduk pada kehendak Allah, maka dia berkata:}
Dan tidak ada yang berguna bagimu selain Allah.
{[Yusuf: 67]
yaitu, saya tidak membutuhkan Anda dengan kehati-hatian ini terhadap keputusan Allah, karena itu 
hanya kehati-hatian. Adapun manfaat dari kehati-hatian dan kehati-hatian itu, itu dari perintah 



Allah, dan karena itu dia berkata:}
Hukum hanya untuk Allah, hanya kepada-Nya aku bersandar, dan hanya kepada-Nya orang-orang 
yang bersandar
{[Yusuf: 67]
Semua ciptaan adalah urusan mereka kembali kepada Allah, dan pada-Nya tergantung Yakub, dan 
pada-Nya tergantung setiap orang yang beriman
Dan anak-anak Yakub melakukan apa yang diperintahkan ayah mereka, Allah SWT berfirman:}
dan ketika mereka masuk,
{
(/ 1650) Ketika mereka masuk, dalam hal memerintahkan ayah mereka apa yang dia nyanyikan 
tentang mereka dari Allah hanya kebutuhan di Yakub yang sama menghabiskan dan dia penuh 
menyadari apa yang telah kita pelajari, tetapi kebanyakan orang tidak tahu (68) Yaitu: Apa 
penghasilan mereka dalam hal memerintahkan mereka, ayah mereka diberikan mereka 
menginginkan Kemuliaan bagi-Nya, tidak ada yang akan membalikkan ketetapan Allah, dan 
mungkin ayah mereka ingin mengusir kecemburuan dari mereka, atau: untuk menanamkan dalam 
diri mereka atau meragukan mereka, tetapi apa pun tidak akan menghalangi ketetapan Allah.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kecuali untuk kebutuhan dalam jiwa Yakub, yang dia puas}
[Yusuf: 68]
Dan Yakub tahu bahwa tidak ada yang akan membalikkan takdir Allah, dan kemuliaan bagi-Nya 
tidak memberikan tindakan pencegahan kesetiaan untuk mencegah orang melakukan itu takdir 
Allah.
Allah berfirman di sini tentang Yakub:
{Dan dia memiliki pengetahuan tentang apa yang Kami ajarkan kepadanya.}
[Yusuf: 68]
yaitu, dia mengetahui letak sebab dan letak sebab, dan ia mengetahui bahwa mengambil sebab tidak 
bertentangan dengan amanah kepada Allah; Karena Dia, Maha Suci-Nya, telah menciptakan sarana 
sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu}
[Yusuf: 68]
Artinya, mereka mengisolasi penyebab dari penyebab, dan inilah yang melelahkan dunia
Kemudian Allah berfirman:
{Dan ketika mereka masuk}
(1651) Ketika mereka memasuki Yusuf, saudaranya datang kepadanya, dan dia berkata: Saya 
saudaramu, jadi jangan putus asa dari apa yang biasa mereka lakukan. dan menghormati mereka; 
Setelah mereka memenuhi janji mereka dengan dia, mereka membawa saudara mereka Benyamin 
bersama mereka, dan Yusuf, as, merindukan saudaranya Benyamin.
Kami tahu sebelumnya bahwa dia adalah satu-satunya saudara Yusuf; Mereka berasal dari satu ibu; 
Kakak-kakak lainnya berasal dari ibu lain
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, berkata atas otoritas Yusuf:
{Saudaranya berlindung padanya}
[Yusuf: 69]
Ini menunjukkan bahwa Youssef sangat ingin melihat saudaranya
Dan berkata:
{Dia berkata, aku saudaramu, jadi jangan putus asa dari apa yang mereka lakukan}
[Yusuf: 69]



Dia menjelaskan kepada kami bahwa saudara laki-laki Joseph telah memisahkan Benyamin untuk 
sementara waktu, dan tidak memperlakukannya dengan baik.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ketika dia menyiapkannya}
(/ 1652) ketika dia mempersiapkan mereka Abjahazhm membuat selang di sebelah kiri saudaranya, 
dan kemudian muazin, hai kafilah kamu pencuri (70), yaitu: bahwa saw telah dilakukan tanpa 
Meera mereka, seperti yang dijanjikan sebelumnya, dan sebagai sudah mempersiapkannya terakhir 
kali; Dan dia ingin menjaga saudaranya bersamanya di Mesir; tetapi bagaimana dia mengambilnya 
dari saudara-saudaranya untuk disimpan bersamanya; Dan ayah mereka membuat perjanjian bahwa 
mereka tidak boleh kehilangannya, dan tidak mengabaikannya, seperti yang mereka lakukan dengan 
saudaranya sebelumnya? Oleh karena itu: Harus ada trik agar dia bisa menjaga saudaranya dengan 
dia, dan Allah telah mendaftarkan untuknya saudara-saudaranya yang dulu bermusuhan dengannya, 
dan mereka dendam terhadap dia dan saudaranya.
Di sinilah cerita tentang kotoran raja, di mana raja minum, dan digunakan sebagai takaran, dan dia 
memasukkannya ke dalam perjalanan saudaranya.
Kata “meniram” digunakan dalam berbagai bentuk “saqi”, yang berarti “dosa”, “qaf”, dan “yaa”, 
sehingga digunakan untuk orang dan peziarah yang memberi air kepada orang dan peziarah.
Dan Al-Qur'an mengatakan:
{Apakah kamu telah membuat pengairan untuk para peziarah dan membangun Masjidil Haram 
sebagai orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir?}
[Pertobatan: 19]
Arti dari menyiram juga adalah tempat di mana air ditaruh untuk orang minum
Atau: "Wasking" diterapkan pada mesin dimana air diberikan kepada peminum
Di sini, kata "meniram" diterapkan pada bejana tempat raja minum, dan digunakan sebagai takaran, 
dan ini adalah bukti nilai takaran.
Kata “sawa” juga digunakan untuk merujuk pada alat yang digunakan untuk diminum, atau untuk 
mengangkat air dari tempat ke mulut peminum. Itu juga dipercayakan padanya; Tunggal "Sa"
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan di sini tentang taktik Yusuf untuk menjaga 
saudaranya bersamanya:
{Taruh air di pelana saudaranya}
[Yusuf: 70]
yaitu dia memerintahkan beberapa asistennya untuk meletakkan "air minum" di pelana saudaranya, 
dan "peziarah" adalah apa yang diletakkan di atas unta, dan itu berisi semua barang-barang musafir.
Dan setelah saudara-saudara Yusuf mengendarai unta mereka dalam persiapan untuk kembali ke 
Syam; Mereka terkejut; Yang Allah Ta'ala berfirman:
{Kemudian seorang penelepon dibuat, hai kafilah, bahwa Anda adalah pencuri.}
[Yusuf: 70]
Artinya: Wahai pemilik kafilah itu, kamu adalah pencuri
Pencurian adalah tindakan yang buruk jika itu menyebabkan hukuman yang dijatuhkan pada 
pencuri, dan yang dicuri adalah hal yang berharga.
Dan tampaknya taktik ini dilakukan dengan persetujuan "Benjamin" untuk tinggal bersama 
saudaranya Joseph sampai orang tuanya datang ke Mesir.
Dan orang mungkin berkata: Bagaimana Benyamin menyetujui hal itu, yang merupakan sesuatu 
yang menambah kesedihan Yakub? Dan bagaimana Yusuf menuduh saudara-saudaranya melakukan 
pencurian yang tidak mereka lakukan? Saya berkata: Lihatlah keakuratan Al-Qur'an, dan marilah 
kita memiliki pemahaman yang lebih baik tentangnya. Mari kita lihat bahwa kesedihan Yakub atas 



kehilangan Yusuf menguasainya; Itu tidak akan banyak mempengaruhinya, karena Benjamin
Bukti untuk ini adalah bahwa Yakub, saw, ketika anak-anaknya kembali dan menceritakan kisah 
pencurian; Dan menjaga Benyamin di Mesir, dia berkata:
{Oh, maaf untuk Joseph}
[Yusuf: 84]
Jacob Benjamin tidak menyebutkan
Adapun menuduh mereka mencuri; Ayat di sini tidak menjelaskan secara spesifik apa yang mereka 
curi, dan di mata Yusuf mereka mencurinya dari ayahnya, dan melemparkannya ke dalam lubang.
Di sinilah posisi saudara laki-laki Allah SWT Yusuf, saw:
{Mereka berkata dan datang kepada mereka, apa yang hilang darimu?}
(1653) Mereka berkata dan mendatangi mereka, Apa ruginya kamu? (71) Yaitu: saudara-saudara 
Yusuf berpaling kepada orang-orang yang menuduh mereka mencuri, bertanya: Apa kerugianmu? 
Mengapa Anda menuduh kami? Di sini kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang dikatakan 
orang-orang yang menuduh mereka:
{Mereka bilang kita kalah}
(1654) Mereka berkata: Kami telah kehilangan saaa' raja, dan bagi orang-orang yang membawa 
beban unta, dan aku adalah pemimpin di dalamnya. Itu disebut “Sawa”, dan siapa pun yang 
mengeluarkannya dari tempat persembunyiannya akan menerima hadiah yang setara dengan berat 
seekor anak domba unta; Mungkin soket raja disembunyikan di beban salah satu dari Anda secara 
tidak sengaja
Kepala penelepon menegaskan bahwa dia adalah penjamin bagi siapa pun yang membawa saree 
raja, dan menghadirinya tanpa pemeriksaan, bahwa dia memperoleh hadiahnya, yaitu membawa 
unta daging dan makanan.
Di sini saudara-saudara Yusuf, saw, berkata:
{Mereka berkata, Allah}
(1655) Mereka berkata, Demi Allah, kamu telah mengetahui bahwa kami datang untuk membuat 
kerusakan di bumi, dan kami tidak akan menjadi pencuri (73) dan perkataan mereka
{Allah}
Itu adalah sumpah, dan biasanya "t" dimasukkan ke dalam kata "keagungan" ketika sumpah 
dimaksudkan untuk seruan, artinya saudara-saudara Yusuf bersumpah, heran, menuduh mereka 
tidak mencuri; Dan semua orang tahu tentang mereka bahwa mereka tidak datang untuk tujuan 
korupsi dengan mencuri atau sebaliknya, tidak ada yang pernah menuduh mereka dengan tuduhan 
seperti itu.
Dan di sini datang kebenaran, Maha Suci Dia, dengan apa yang dinyatakan di lidah orang-orang 
yang mengumumkan adanya pencurian, dan bahwa harta yang dicuri adalah karung raja.
Allah SWT berfirman apa yang keluar dari lidah mereka:
{Mereka berkata, apa upahnya?
}
(/1656) Mereka berkata, Apa balasannya jika kamu pendusta? (74) Dan ini adalah pertanyaan dari 
pembantu Yusuf kepada saudara-saudara Yusuf tentang hukuman yang ditentukan dalam Syariah 
mereka bagi orang yang mencuri? Dan apa yang kita lakukan dengan seseorang yang dalam 
perjalanannya menemukan pelana raja? Dan membuktikan kebohongan Anda bahwa Anda tidak 
mencurinya? Diketahui bahwa siapa pun yang tertangkap mencuri dalam hukum keluarga Yaqoub 
akan diperbudak atau tetap melayani orang yang mencurinya, begitu pula bibi Yusuf yang 
mencintainya dan tinggal bersamanya setelah kematian ibunya. Dan ketika ayahnya ingin 
mendapatkannya kembali, dia menyembunyikan sesuatu yang berharga dalam pakaian Yusuf yang 



dia warisi dari ayahnya, Ishak, dan dengan demikian menyimpan Yusuf bersamanya, dan ayahnya 
tidak mengambilnya sampai bibinya meninggal.
Tujuan Yusuf, saw, kemudian, adalah untuk menjaga saudaranya dengan dia; Dan dia telah 
mengetahui keputusan ini, dan inilah bagaimana Yusuf, saw, meninggalkan mereka untuk menilai 
sendiri keputusan yang mereka inginkan, yaitu bahwa saudaranya tinggal bersamanya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menyatakan:
{Mereka mengatakan hadiahnya}
(1657) Mereka berkata, “Balasannya bagi orang yang ditemukan dalam perjalanannya, maka itu 
adalah balasannya. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim.”
{Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim}
[Yusuf: 75]
Dengan demikian, mereka membantu Joseph untuk mencapai tujuannya dengan menjaga 
saudaranya bersamanya, dan Joseph memerintahkan untuk menggeledah mobil
Allah SWT berfirman:
{Dia mulai dengan kapal mereka}
(/ 1658) memulai Booithm di depan mangkuk saudaranya dan kemudian mengekstraksi dari panci 
saudaranya serta cDNA ke Joseph apa yang akan membawa saudaranya ke agama raja tetapi Allah 
berkehendak menaikkan derajat pati dan di atas segalanya, selamanya sadar Alim (76) Tujuannya 
adalah untuk mulai memeriksa kontainer mereka; dan mereka sepuluh; sebelum kapal saudaranya, 
untuk meniadakan kemungkinan bahwa mereka mengira bahwa dia telah meminta mereka untuk 
membawa saudara mereka untuk mengatur masalah ini, dan dia menggeledah kapal saudaranya 
setelah itu; untuk mengambil darinya jubah raja; Dan biarkan hukum Rumah Yaqoub diterapkan 
padanya; Dia akan menjaga saudaranya bersamanya
Ini adalah bukti kecerdasan yang bijaksana
Jadi, Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat plot yang kuat mendukung Yusuf, dan itu adalah 
kebenaran yang mengatakan:
{Beginilah cara kami hampir membuat Yusuf.}
[Yusuf: 76]
Yaitu: plotnya menguntungkannya
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Dia tidak akan mengambil saudaranya dalam agama raja kecuali bahwa Allah menghendaki}
[Yusuf: 76]
Yaitu: Yusuf tidak akan membawa saudaranya ke dalam agama raja yang memerintah Mesir; Jika 
bukan karena fatwa saudara-saudara, hukum mereka mengatur ini
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Kami menaikkan peringkat mereka yang lahir, dan di atas semua itu, mereka yang memiliki 
pengetahuan yang mahatahu.}
[Yusuf: 76]
Dengan demikian, Allah mengangkat status Yusuf, membuatnya dekat dengannya, dan memenuhi 
harapannya untuknya, dan dia layak mendapatkan semua itu; Dan Dia, Maha Suci-Nya, 
mengangkat ilmu dan kebijaksanaan yang tinggi
Plot itu bukan karena menimbulkan penderitaan atau kerugian saudaranya. Sebaliknya, kami ingin 
Yusuf dan saudaranya diangkat, seolah-olah banyak kemalangan menimpa orang-orang, dan mereka 
tidak tahu berkah dari cobaan itu.
Seorang mukmin harus mengetahui bahwa masalah sulit apa pun akan menimpanya tanpa 
pendapatnya. Ia harus merasakan adanya manfaat dari Allah bagi manusia



Dan saudara-saudara Yusuf telah berkomplot melawan dia, jadi apa akibat dari persekongkolan 
mereka? Yang Benar, Maha Suci-Nya, berkehendak membuat semua plot untuk kepentingan Yusuf, 
dan Dia, Maha Suci-Nya, menjadikannya ahli ilmu. Dia berkata:
{Dan di atas semua itu pendidikan sains}
[Yusuf: 76]
Dan (yang berilmu) yaitu: pemilik ilmu
Dan keduanya terpisah, yaitu: ada “saheb” dan ada “ilmu”, dan pendamping adalah yang pertama. 
Dan setelah pengetahuan itu datang kepadanya; Dia menjadi orang yang berpengetahuan, tetapi di 
atasnya:
{penuh arti}
[Yusuf: 76]
Artinya: bahwa pengetahuan itu subjektif di dalamnya, dan itu adalah Kebenaran, Maha Suci-Nya
Apa posisi saudara-saudara Yusuf? Tentu saja mereka pasti heran, dan tindakan pertama mereka 
adalah pergi ke saudara yang dalam perjalanannya ditemukan sumber air; Dan mereka menegurnya; 
Karena dia mempermalukan dan mempermalukan mereka, dan mereka mencari alasan untuk marah 
padanya. tidak untuk dilampirkan
Dan posisi mereka sebelumnya tentang hal itu terkenal dalam perkataan mereka:
{Yussef dan saudaranya lebih dicintai ayah kami daripada kami, sementara kami adalah klan}
[Yusuf: 8]
Dan mereka tahu bahwa Yusuf dan saudara laki-lakinya berasal dari wanita lain, Rahel, dan jika dia 
saudara bagi mereka, mereka akan baik kepadanya.
Dia menjelaskan kepada mereka: Barangsiapa memasukkan barang-barang itu ke dalam karung-
karungku, dialah yang memasukkan barang-barang itu ke dalam karung-karungmu.
Dan di sini salah seorang saudara berkata: Demi Allah, anak-anak Rahel, bencana apa yang lebih 
menimpa kami daripada Anda, Benyamin menjawab: Anak-anak Rahel telah datang kepada mereka 
lebih banyak bencana dari Anda daripada bencana yang menimpa Anda dari mereka.
Allah SWT menyatakan di sini apa yang mereka katakan:
{Mereka mengatakan bahwa dia mencuri}
(/ 1659) mengatakan bahwa mencuri mencuri saudaranya oleh Vosrha Joseph dalam dirinya sendiri 
tidak Abdha mereka, Anda mengatakan, tempat yang jahat, dan Allah tahu apa yang Anda 
gambarkan (77) dan dengan demikian mengklaim bahwa penyakit perampokan di Benyamin 
mendahului dia saudaranya sebelumnya , dan mengatakan bahwa di bidang Mereka membebaskan 
diri mereka sendiri, dan dengan demikian ciri-ciri permusuhan mereka terhadap Yusuf dan 
saudaranya menjadi jelas.
Dan ucapan mereka:
{Jika dia mencuri, maka saudaranya telah mencuri sebelumnya.}
[Yusuf: 77]
Dalam bahasa, itu disebut kasus bersyarat
arti dari kasus bersyarat; Bahwa suatu peristiwa terjadi karena peristiwa yang terjadi sebelumnya, 
ada peristiwa yang terjadi sendiri, dan ada peristiwa yang terjadi dengan syarat peristiwa lain terjadi 
sebelumnya.
Contohnya adalah ucapan Anda kepada seorang siswa: Jika Anda mempelajari pelajaran Anda, 
Anda berhasil, dan inilah dua peristiwa, belajar dan sukses. Seolah-olah terjadinya keberhasilan 
adalah syarat terjadinya belajar, dan syarat itu harus terjadi terlebih dahulu. Kemudian peristiwa 
kedua terjadi, yaitu apa yang mereka katakan:
{Saudara laki-lakinya telah mencuri sebelumnya}



[Yusuf: 77]
Sebagai penjelasan atas pencurian Benyamin
Contoh dari Al-Qur'an juga:
{Dan jika mereka berbohong kepada Anda, maka adalah utusan sebelum Anda berbohong.}
[Al Imran: 184]
Seolah-olah Allah menjelaskan kepada Rasul, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya: Jika mereka mengingkarimu sekarang dalam berita yang telah dikirimkan kepada 
mereka dari surga; Jangan bersedih atau putus asa; Penyangkalan ini adalah fenomena yang dialami 
oleh semua pendahulu Anda. Karena mereka datang dengan apa yang disangkal si penerima terlebih 
dahulu, maka mereka harus berbohong, dan dengan demikian syaratnya benar, karena benar, Maha 
Suci Dia, di sini telah berubah sesuatu tentang penyebabnya, maka jawaban syaratnya adalah 
setelah waktu di dimana kondisi tersebut terjadi
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Jika dia mencuri, maka saudaranya telah mencuri sebelumnya.}
[Yusuf: 77]
Yaitu: Jangan kaget, Mesir sayang; Karena ini adalah sifat anak-anak Rahel, mereka mengatakan 
bahwa sementara mereka tidak tahu bahwa mereka sedang berbicara dengan Yusuf, anak Rahel!! 
dan setiap peristiwa yang terjadi pada ratu yang jujur; Dia harus menyingkirkan kemampuan ini dari 
posisinya, dan kita melihat saat seseorang mengucapkan kata yang membuat orang lurus keluar dari 
kondisinya dan mengganggunya, dan melalui itu orang yang lurus menyadari apa yang 
menyakitinya; Dia menjadi sangat bersemangat sehingga dia cenderung merespons
Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berpesan kepada kita beserta keluarga dan 
para sahabatnya: “Jika salah seorang dari kalian marah sambil berdiri, maka duduklah; jika 
kemarahannya hilang darinya, jika tidak biarkan dia berbaring.”
Untuk membantu dirinya sendiri untuk menekan kesusahan dan kemarahannya, dan untuk 
melepaskan sebagian dari energi yang membebaninya dengan emosi.
Tapi Yusuf, as, tidak cenderung untuk menanggapi, sehingga Allah SWT berfirman:
{Jadi Joseph menangkapnya di dalam dirinya sendiri}
[Yusuf: 77]
Dia bisa memberi tahu mereka apa yang terjadi padanya dari bibinya, yang menuduhnya mencuri; 
Untuk menjaga dia dalam tahanannya dari cinta yang berlebihan untuk dia, tapi Yusuf, saw, ingin 
tetap tidak diketahui oleh mereka, sehingga hal-hal akan mengambil jalan mereka:
{Jadi Joseph menangkapnya di dalam dirinya dan tidak mengungkapkannya kepada mereka.}
[Yusuf: 77]
Ini terjadi meskipun perkataan mereka mempengaruhinya, tetapi dia mengatakan pendapatnya 
tentang mereka pada dirinya sendiri:
{Kamu adalah tempat yang jahat, dan Allah tahu apa yang kamu gambarkan}
[Yusuf: 77]
Karena Andalah yang membawa saya sebagai seorang anak untuk bermain; Kemudian Anda 
melemparkan saya ke dalam lubang; Dan kau meninggalkan ayahku tanpa penghiburan
Dan saya tidak mencuri, tetapi saya mencuri, dan begitulah cara Anda mencuri seorang putra dari 
ayahnya
Dan jika dia mengatakan ini dalam dirinya sendiri, maka emosinya dengan ucapan ini pasti telah 
muncul pada fitur-fiturnya, dan makna dapat muncul pada fitur-fitur itu, sehingga maknanya 
mencapai mereka, dan ucapan itu tidak lain adalah kata-kata yang dengannya makna darinya. pidato 
mencapai pendengar.



Makna itu datang melalui emosi Yusuf
dan berkata:}
Dan Allah mengetahui apa yang kamu gambarkan
{[Yusuf: 77]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, lebih mengetahui apa yang Anda gambarkan dan tunjukkan tanda 
dan fitur, dan kata "jelaskan" menang atas ucapan.
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Dan janganlah kamu mengatakan apa yang dikatakan oleh lidahmu sebagai dusta: Ini 
diperbolehkan dan ini dilarang.}
[Lebah: 116]
Artinya, apa yang Anda katakan menunjukkan dengan sendirinya bahwa itu adalah kebohongan, 
dan dengan demikian kita tahu bahwa kata "menggambarkan" dan kata "menggambarkan" 
mendominasi dalam penggunaan kata-kata yang membawa bukti kepalsuan.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, akan datang dengan apa yang keluar dari lidah mereka setelah itu:}
katakan oh oh
{
(/ 1660) Mereka berkata, “Oh, sayang, bahwa dia memiliki seorang ayah, seorang lelaki tua, 
seorang lelaki tua, jadi salah satu dari kami menggantikannya. Dengan berkata:
{Dia memiliki ayah tua yang hebat}
[Yusuf: 78]
Kami mencatat bahwa kata "besar" digunakan dalam berbagai bentuk, jika Anda ingin usia tua, itu 
dari "tumbuh, tumbuh lebih besar," dan jika Anda ingin tua, Anda mengatakan: "tumbuh, tumbuh."
Dan Allah SWT berfirman:
{Saya tumbuh kata yang keluar dari mulut mereka bahwa mereka mengatakan hanya kebohongan}
[Gua: 5]
Usia tua adalah salah satu makna kebesaran, tetapi usia tua berbeda. Di sini mereka berkata:
{Dia memiliki ayah tua yang hebat}
[Yusuf: 78]
Mungkin menipis dengan bangga, atau menipis dengan kelemahan
Artinya, ia memiliki seorang ayah, seorang lelaki tua, yang agung di antara kaumnya. Ketika dia 
memberi tahu dia bahwa putranya telah ditahan karena perampokan, itu menyakitkan; Dan Anda 
dapat menghargai itu, dan Anda adalah orang tersayang di Mesir. Dan kami berharap agar Anda 
menjaga kehormatan, kemuliaan, dan kebesarannya bagi ayah, dan menutupi hal itu demi 
kepentingan dan status ayahnya.
Atau: Bahwa apa yang mereka katakan itu dimaksudkan, bahwa sang ayah adalah seorang lelaki tua 
yang hancur, yang tidak tahan shock, terutama bahwa ia memiliki seorang putra yang telah 
kehilangan
Kemudian mereka membuat penawaran lain, dengan mengatakan:
{Maka ambillah salah satu dari kami sebagai penggantinya, karena kami melihat kamu termasuk 
orang-orang yang berbuat kebaikan.}
[Yusuf:78]
Artinya, mereka memintanya untuk melengkapi kebaikannya kepada mereka, dan dia baik kepada 
mereka; Dia sebelumnya telah menjadikan mereka rumah yang murah hati, dan memberi mereka 
meme, dan tidak mengambil barang-barang mereka sebagai harga untuk itu.
dan siapa pun yang melakukan itu; Dia seharusnya tidak berpikir bahwa dia akan menanggapi 
permintaan mereka, dengan mengambil salah satu dari mereka menggantikan adik laki-laki mereka



Semua ini adalah kelembutan dari mereka ke hatinya, tetapi aturannya adalah bahwa tidak ada yang 
akan dimintai pertanggungjawaban atas dosa kecuali orang yang melakukannya. Oleh karena itu, 
masalah ini tidak hilang pada Yusuf, maka kebenaran, Maha Suci-Nya, datang untuk 
mengklarifikasi ini:
{Allah melarang berkata}
(1661) Dia berkata, Allah melarang, bahwa kita harus mengambil hanya mereka yang kami 
temukan barang-barang kami dengan dia. Maka kita akan menjadi tidak adil. (79) Dan salah satu 
kesalahan Yusuf meminta perlindungan kepadanya, as, karena apa hak raja daripada 
mengambilnya? Tidak ada yang bisa dihukum karena dosa yang dilakukan oleh orang lain
Dan satu jam yang bertuliskan "jika" ditandai; Maka ketahuilah bahwa ada kalimat yang 
dihilangkan, yaitu: Yusuf berkata: Jika kami mengambil orang selain orang yang dengannya kami 
menemukan barang-barang kami, maka kami termasuk orang-orang yang zalim.
"Tanween" menggantikan kalimat yang dihilangkan yang kami sebutkan
Contoh lain dari Al-Qur'an adalah firman Allah SWT:
{Dan kemudian Anda akan melihat}
[Insiden: 84]
Ini terjadi ketika jiwa mencapai tenggorokan, dan "tanween" menggantikan seluruh kalimat
Jadi Yusuf ingin mengingatkan mereka bahwa dia tidak berhak mengambil seorang saudara dari 
mereka menggantikan Benyamin; Karena dialah yang menemukan barang-barangnya di karung 
raja; Tidak benar baginya untuk menindas siapa pun, atau mengambil siapa pun untuk kejahatan 
orang lain
Di sini putra-putra Yakub mengetahui bahwa masalahnya tidak mudah diputuskan; Karena ini 
tentang sesuatu yang serius
Allah Ta'ala menggambarkan kondisi mereka dengan mengatakan:
{Dan ketika mereka putus asa dari dia}
(/ 1662) ketika Astaisoa itu menyimpulkan Nghia mengatakan rasa sakit terbesar tahu bahwa 
Ayahmu, Anda telah mengambil didokumentasikan dari Allah dan dengan apa yang di tanah Yusuf 
akan MENJADI tanah bahkan mengizinkan saya untuk ayah saya atau Allah menghakimi saya, 
yang baik untuk Hukum (80) mengatakan: "putus asa" apa pun. Dia memutuskan harapan dari 
sesuatu, dan mereka tidak hanya memutuskan harapan, tetapi mereka putus asa, dan itu adalah 
masalah di atas keputusasaan.
Mereka telah menggulung semua warna kertas timah; dan tidak ada gunanya; Dan setiap kali 
mereka mengutip perkamen; Mereka menemukan pintu terkunci di depan mereka
Seolah-olah mereka mendesak keputusasaan untuk datang kepada mereka; Karena keadaan di 
sekitar dan suasana di sekitarnya tidak membawa secercah harapan, dan setiap kali secercah 
harapan muncul dan mereka mencarinya, mereka menemukan jalan terhalang; Seolah-olah mereka 
dengan putus asa meminta izin kepada Yusuf untuk mengizinkan saudara laki-laki mereka, 
Benyamin, untuk bepergian bersama mereka dalam perjalanan kembali ke ayah mereka.
Dan di sini:
{mereka diselamatkan}
[Yusuf: 80]
Yaitu: mereka terpisah darinya, dan dari mata mereka yang hadir; Al-Aziz Yusuf, dan orang-orang 
di sekitarnya dari para pembantunya, dan saudara mereka adalah subyek perselisihan, dan mereka 
sendirian dengan diri mereka sendiri.
Sel isolasi adalah solilokui; kesendirian itu menyenangkan; Dan kesenangan hanya ada pada sesuatu 
yang tidak ingin dilihat orang lain



Kami mencatat bahwa:
{mereka diselamatkan}
[Yusuf: 80]
jamak, dan:
{bertahan}
[Yusuf: 80]
Singular, dan ini adalah salah satu situs di mana mereka yang tidak memiliki fakultas bahasa Arab 
bertanya: Bagaimana Al-Qur'an datang dengan bentuk tunggal setelah jamak? Kami selalu 
mengatakan: Jika mereka memiliki bahasa sebagai fakultas, mereka akan tahu bahwa ini sangat 
diperbolehkan.
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Dan para malaikat setelah siang itu}
[Larangan: 4]
Dan mereka tidak mengerti bahwa bahasa itu mengandung kata-kata yang tunggal dan jamaknya 
sama, seolah-olah para malaikat menggabungkan kekuatan masing-masing menjadi satu kekuatan.
Contoh lain adalah perkataan Ibrahim Khalil al-Rahman:
Dia berkata, "Apakah Anda memperhatikan apa yang Anda biasa sembah * Anda dan nenek 
moyang kuno Anda * karena mereka adalah musuh saya kecuali Tuhan"
[Penyair: 75-77]
Artinya: Ibrahim as, mengumpulkan banyak dewa yang mereka sembah dan menjadikan mereka 
satu musuh baginya
Hal yang sama dapat dilakukan dengan kata “teman,” dan hal yang sama dengan kata “keadilan.” 
Ketika pengadilan mempertimbangkan suatu kasus; Hakim tidak menjatuhkan putusan sendirian; 
Melainkan dikeluarkan setelah berkonsultasi dengan para penasehat; Putusan dijatuhkan oleh tiga: 
ketua pengadilan, anggota kanan, dan anggota kiri, keduanya berpangkat penasihat
Dikatakan: "Hakim memerintah dengan adil."
Tidak dikatakan bahwa setiap penasihat atau hakim memiliki keadilan
demikian juga:
{bertahan}
[Yusuf: 80]
Dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, ketika mereka putus asa dari Yusuf, mereka 
sendirian untuk memisahkan diri
Biasanya pendapat pertama diberikan kepada kakak laki-laki, yang biasanya memiliki pengalaman 
dan kebijaksanaan yang memungkinkannya untuk mengungkapkan pendapat yang benar.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Mengatakan rasa sakit terbesar tahu bahwa ayahmu telah diambil atas disahkan oleh Allah dan 
dengan apa yang Frittm Joseph di tanah tidak akan mengizinkan saya TELAH Ayah atau Allah 
mengatur saya, yang baik untuk memerintah}
[Yusuf: 80]
Yang tertua di antara mereka mungkin yang tertua di antara mereka; Atau dia adalah pemimpin 
perjalanan, dan ketika dia melihat mereka, mereka menerima gagasan untuk kembali tanpa saudara 
mereka, yang telah dipenjarakan oleh kekasih Mesir; Dia memberi tahu mereka pendapatnya di 
mana dia memperingatkan mereka untuk tidak lupa bahwa ayah mereka telah mengambil dari 
mereka sebuah dokumen dari Allah, kecuali jika mereka dikelilingi oleh mereka. Mereka juga tidak 
boleh lupa bahwa mereka memiliki preseden ketika mereka mengambil Yusuf dan kehilangan dia
Oleh karena itu, dia memutuskan untuk tidak meninggalkan tempat itu, dan dia tidak akan kembali 



ke ayahnya kecuali dia diberi izin untuk melakukannya. Atau bahwa Allah menetapkan baginya 
bahwa Perkasa Mesir menyerahkan saudaranya kepadanya, atau bahwa ia mati di sini di negara 
yang sama
Di permukaan, pepatah ini adalah pembelaan diri. Dia malu untuk kembali ke ayahnya tanpa 
Benyamin; Karena itu, dia membiarkan saudara-saudaranya menanggung konfrontasi itu dengan 
ayahnya
Dan hal ini tampaknya lebih kejam bagi sang ayah; Karena dia kalah di perjalanan pertama Yusuf, 
dan di perjalanan kedua dia kehilangan putranya Benyamin, serta putra sulung yang memimpin 
perjalanan.
Dan ini adalah eskalasi kekejaman terhadap ayah, dan musyawarah seharusnya terjadi antara 
saudara-saudara dalam monolog itu, tetapi kakak laki-laki atau kepala perjalanan menyelesaikan 
masalah itu.
Dan ketika mereka bertanya kepadanya: Apa yang harus kami lakukan, orang tua kami? 
Pernyataannya disebutkan dalam ayat berikut:}
kembali ke ayahmu
{
(/ 1663) Kembalilah kepada Ayahmu, katakanlah, ayahku bahwa putramu mencuri dan apa yang 
telah kami lihat hanya apa yang kami ketahui dan apa yang tidak kami hafalkan (81), dan begitu 
juga kakak laki-laki atau kepala penerbangan saudara-saudaranya untuk kembali ke ayah mereka, 
dan memberitahu dia apa yang sebenarnya terjadi, dia menuduh putranya mencuri, kami tidak 
mengucapkan kata-kata ini sampai setelah anak laki-laki tersayang menemukan kotoran raja dalam 
perjalanannya, dan kami tidak tahu apakah ada yang menaruh itu untuknya? Apakah itu trik atau 
plot? Kami tidak memberi tahu Anda, ayah, kecuali informasi apa yang telah sampai kepada kami, 
dan yang tersayang mengambilnya sesuai dengan hukum kami, dan kami tidak bersaksi tentang 
pencurian saudara kami, kecuali bahwa kehadiran kereta raja dalam perjalanannya adalah alasan 
untuk semua itu.
Dan kakak laki-laki tahu bahwa Yakub, saw, dapat menyangkal anak-anaknya; karena ada preseden 
bagi mereka; Itulah sebabnya kakak laki-laki atau kepala perjalanan menginstruksikan mereka 
untuk memberi tahu ayah mereka - jika dia berbohong kepada mereka - apa yang telah dibawa 
kebenaran pada lidah mereka:
{Dan dia bertanya pada desa}
(1664) Dan tanyakan kota tempat kami berada dan kafilah tempat kami datang, dan sesungguhnya 
kami mengatakan yang sebenarnya (82) artinya: Kamu meragukan ucapan kami; Anda dapat 
meminta petunjuk lain dari tempat kami berada; Karena topik ini telah menyebabkan kegemparan 
dan terjadi di depan sekelompok besar orang, dan konvoi yang bersama kami menyaksikan kejadian 
itu. Muadzin kecelakaan itu diberi wewenang, dan kafilah itu digeledah di depan umum
Jika Anda ingin memastikan bahwa kata-kata kami benar, maka tanyakan pada kafilah yang 
berjalan bersama kami di jalan, dan mereka mengetahui masalah ini seperti yang kami ketahui, atau 
tanyakan kepada orang-orang di desa tempat kami berasal.
Kami mencatat di sini bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyebutkan kata-kata saudara 
Yusuf kepada ayah mereka Yakub:
{Dan dia ditanya kota tempat kami berada.}
[Yusuf: 82]
Kita tahu bahwa setiap peristiwa pasti memiliki pelaku, akibat yang terjadi padanya, tempat 
terjadinya, dan waktu terjadinya; Dan dari alasan yang memaksanya, dan dari kekuatan yang 
muncul bersamanya



Dalam beberapa kasus, kami menemukan bahwa tempat itu adalah hal yang nyata dan kuat dalam 
acara tersebut, jadi kami menghubungkannya dengannya, sehingga dikatakan:
{Dan dia bertanya pada desa}
[Yusuf: 82]
Yang dimaksud, tentu saja, adalah agar penduduk desa bertanya, atau: masalahnya begitu jelas 
sehingga yang mati mengetahui detailnya, atau: bahwa Anda adalah seorang nabi dan Allah 
mengungkapkannya kepada Anda, maka mintalah dia untuk membuat bumi memberitahumu apa 
yang terjadi padamu
Begitu juga dengan apa yang mereka katakan:
{Dan dia menanyakan desa tempat kami berada, dan karavannya.}
[Yusuf: 82]
Kita tahu bahwa karavan adalah tunggangannya; Entah itu unta, atau unta, keledai, atau bagal yang 
membawa barang dagangan
Dan ketika dikatakan:
{Dan dia menanyakan desa tempat kami berada, dan karavannya.}
[Yusuf: 82]
Yaitu: kafilah memiliki sesuatu dalam hal ini di atas semua keadaan lainnya
Contohnya adalah apa yang terjadi dalam Perang Badar; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya pergi menemui kafilah yang datang dari Syam yang sarat 
dengan barang-barang; Untuk menyitanya untuk membayar kembali apa yang disita orang-orang 
kafir dari uang para imigran yang berada di Makkah, dan hanya ada beberapa penjaga dan 
penggembala dengan kafilah ini.
Tetapi ketika dia berbicara tentang para pejuang yang datang dari Mekah; Dia menggambarkan 
mereka sebagai pihak yang berperang, yaitu: kelompok yang dimobilisasi untuk menghadapi kubu 
iman
Jadi: setiap acara mengambil perintah utama di dalamnya
Di sini kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan apa yang keluar dari lidah saudara-saudara Yusuf 
ketika mereka kembali menemui ayah mereka, dan saudara mereka Benyamin tidak bersama 
mereka. Begitu juga keterbelakangan kakak laki-laki mereka atau kepala perjalanan
Allah SWT berfirman:
{Dan dia ditanya kota tempat kami berada.}
[Yusuf: 82]
Pencarian mereka boleh dilakukan di tempat yang agak jauh dari urbanisasi. Dan tentara atau 
asisten Yusuf memeriksa barang-barang mereka di mana mereka menemukan karung raja
Tempat itu disebut “desa”, seperti yang kita lakukan sekarang ketika kita mengalokasikan tempat 
untuk adat; Di dalamnya kami memeriksa barang-barang yang keluar atau masuk ke dalam negeri, 
maka mereka berkata:
{Dan dia ditanya kota tempat kami berada.}
[Yusuf: 82]
Yaitu: Tanyakan kepada orang-orang di lokasi tempat pemeriksaan dilakukan
Begitu juga dengan ucapan mereka:}
Dan kafilah yang kami datangi, dan kami adalah orang-orang yang benar.
{[Yusuf: 82]
Artinya: Tanyakan kepada orang-orang yang bersama kami, dan kami datang bersama mereka dari 
pemilik kafilah lain
Dia mengulangi apa yang mereka katakan:}



Dan sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang benar
{[Yusuf: 82]
Karena mereka tahu kebohongan mereka sebelumnya sebelum itu; Jadi di sini mereka ingin 
membuktikan ketulusan mereka; Dan ketika ayah mereka Yakub bertanya; Dia akan menemukan 
bahwa mereka benar-benar jujur, dan mereka tidak meminta kesaksian orang lain kecuali karena 
mereka yakin akan ketulusan mereka kali ini.
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan kalimat nominal ini:
Dan sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang benar
{[Yusuf: 82]
Karena mereka mengerti bahwa ayah mereka telah mencurigai mereka sebelumnya, ketika mereka 
datang dengan darah palsu, dan mengklaim bahwa itu adalah baju Yusuf, dan bahwa serigala telah 
memakannya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan apa yang keluar dari lidah Yakub:}
dia bilang kamu bertanya
{
(1665) Dia berkata: Sesungguhnya dirimu sendiri telah memintamu untuk melakukan sesuatu, maka 
bersabarlah. Semoga Allah membawa mereka semua kepadaku, yang semuanya menentangmu. (83) 
dihapus; Dikhawatirkan akan hilang. Mereka adalah masalah yang merugikan diri sendiri; Jiwa 
membutuhkan pengobatan untuk menonjolkannya, dan membutuhkan seseorang untuk 
memfasilitasinya, segera setelah ia mengambil inisiatif untuk melakukan hal yang tercela, dan inilah 
yang dikatakan kepadanya: "Sawl."
Allah SWT berfirman dalam firman Yakub:
{Memang, diri Anda meminta Anda untuk melakukan sesuatu}
[Yusuf: 83]
Artinya: Dirimu telah memfasilitasi bagimu sesuatu yang sulit diterima oleh jiwa-jiwa yang saleh, 
dan Yakub telah mengatakan saat mereka membawakan baju Yusuf dengan darah palsu padanya:
{Sesungguhnya kamu sendiri yang meminta sesuatu kepadamu, maka kesabaran itu indah, dan 
Allah meminta pertolongan atas apa yang kamu jelaskan}
[Yusuf: 18]
Di sini, Yakub, saw, meminta bantuan, yang menunjukkan bahwa apa yang mereka katakan, serta 
peristiwa cerita tidak akan berhenti pada saat ini, tetapi akan datang setelah apa yang mereka 
katakan peristiwa yang membutuhkan perekrutan pasukan. kesabaran dalam jiwa, dan 
membutuhkan pertolongan Allah.
Hal yang berbeda di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pemikiran kita, apa yang muncul 
setelah berbicara tentang pemanjaan diri dan kesabaran yang menginspirasi dari Allah. Karunia 
kelegaan telah mendekat, jadi dia berkata:
{Semoga Allah membawa mereka semua untukku}
[Yusuf: 83]
Dalam ayat ini, harapan yang menunjukkan kelegaan dicari, dan itu adalah
Beberapa dari mereka yang lalai bertanya: Mengapa Yakub berkata:
{Semoga Allah membawa mereka semua untukku}
[Yusuf: 83]
Dan absen darinya adalah Yusuf dan saudaranya? Dan kami berkata: Mengapa kamu melupakan 
kakak laki-laki yang menolak meninggalkan Mesir, kecuali setelah izin Yakub untuknya, atau Allah 
membebaskannya? Tiga putranya tidak ada di Yakub: Yusuf, Benyamin, dan Simeon; Jadi dia 
berkata:



{Semoga Allah membawa mereka semua untukku}
[Yusuf: 83]
Dan dia tidak mengatakan: Bawa mereka kepadaku
Allah SWT menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:
{Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana}
[Yusuf: 83]
Allah SWT tahu di mana mereka berada; Karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, dan Dia, 
Maha Suci Dia, Maha Bijaksana dalam apa yang Dia lakukan untuk kita
Kemudian Allah SWT berfirman:
{dan berpaling dari mereka}
(1666) Dan dia berpaling dari mereka dan berkata, "Aku kasihan pada Yusuf." Apa yang mereka 
bawa adalah berita yang membuatnya sedih dan meninggalkannya sendirian. Karena dengan 
kemanusiaannya dia meratapi Joseph, karena aturan kemalangan adalah Joseph-nya yang hilang
Dan satu jam ketika Anda mendengar panggilan untuk sesuatu yang menyedihkan, seperti: 
"Celakalah kesedihannya" atau "Celakalah atas kemalangannya" atau "Celakalah atas 
kemalangannya"; Ini berarti bahwa jiwa dipersempit oleh peristiwa dan berkata, "Oh, ini adalah 
waktumu, jadi datanglah."
Atau dia berkata:
{Oh, maaf untuk Joseph}
[Yusuf: 84]
karena saudaranya Benyamin lebih seperti dia; Kesedihannya pada Joseph adalah energi kecemasan 
yang turun padanya, diikuti oleh energi kecemasan lainnya, yaitu kehilangan Benyamin.
Dan Allah SWT berfirman:
{dan matanya memutih}
[Yusuf: 84]
Artinya: Air mata Yakub sangat banyak sehingga bagian mata yang hitam tampak putih
Atau: Matanya menjadi putih karena kesedihannya yang berlebihan, yang tidak ia siarkan kepada 
siapa pun dan ia tekankan.
Dia mungkin menekan amarahnya dari semua yang terjadi, tetapi emosinya, tidak ada yang bisa 
mengendalikannya
Dan kami menemukan Rasul kami, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya menangis, 
dan matanya meneteskan air mata atas kematian putranya Ibrahim. Abd al-Rahman bin Auf r.a. 
berkata kepadanya: Apakah kamu menangis? Atau apakah kamu tidak dilarang menangis? Dia 
berkata: “Tidak, tetapi saya melarang dua suara bodoh. Vagina: suara saat ditimpa musibah, garuk-
garuk wajah, koyak kocek, dan dentang setan.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Mata 
meneteskan air mata, hati bersedih, dan kami hanya mengucapkan apa yang diridhai Tuhan kami, 
dan kami sedih dengan perpisahanmu, wahai Ibrahim. .”
Dengan demikian, kita tahu bahwa Allah SWT tidak ingin seseorang menjadi kaku atau batu yang 
tidak bersemangat dengan peristiwa, melainkan ingin dia pasif tentang peristiwa; Karena ini adalah 
warna yang harus ada dalam kemanusiaannya, dan ini adalah emosi yang Allah ingin jaga, dan 
orang mukmin harus mengangkatnya.
Maha Suci Dia yang menciptakan emosi dan naluri dalam diri manusia, dan jika Allah 
menginginkan manusia tanpa emosi atau naluri, dia akan melakukan apa yang dia inginkan, tetapi 
dia menginginkan emosi dan naluri dalam diri manusia untuk suatu tugas.
Dan saat emosi atau insting keluar dari jalannya, kurikulum memberi tahu Anda: Tidak



Karena tugas kurikulum adalah untuk sopan Anda dengan emosi
Contoh yang saya berikan di sini adalah kecintaan manusia terhadap makanan. Kurikulum 
mengatakan kepadanya: Makanlah apa pun yang bermanfaat bagi Anda dan jangan menjadi jahat.
Dan peribahasa lainnya: naluri keingintahuan. Kurikulum memberi tahu Anda: Ketahui apa yang 
cocok untuk Anda; Dan jangan gunakan naluri ini untuk memata-matai orang
Dan naluri seksual diinginkan oleh Allah untuk melestarikan spesies, untuk melahirkan anak-anak 
dan keturunan, tetapi tidak menggunakannya sebagai pelepasan yang mengerikan.
Dengan demikian, kurikulum menjaga naluri dan emosi untuk tetap berada dalam kerangka misinya
Gairah - misalnya - adalah apa yang membuat seorang ayah merawat putranya yang masih kecil dan 
merawatnya, dan karenanya orang percaya harus meningkatkan naluri dan emosinya
Dan Allah SWT berfirman tentang Yakub:
{itu menyedihkan}
[Yusuf: 84]
Artinya: Dia mengambil kecenderungan sesuai dengan takdirnya
Kata "kezem" diambil dari "kemet the bagpipe", yang artinya: kami telah memutuskan untuk 
menutup mulut kantong, dengan cara mencegah air keluar darinya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka berkata, Allah}
(/ 1667) Mereka berkata, “Demi Allah, maukah kamu mengingat Yusuf agar kamu condong, atau 
kamu termasuk orang yang celaka?” Kami berkata: Yakub tinggal bersama anak dan cucunya, dan 
dikatakan dalam riwayat: bahwa Yakub memasukinya, dan mereka berkata kepadanya, “Demi 
Allah, kamu hancur, Ya'qub, dan kamu tidak mencapai usia dari ayahmu Ishak.”
Artinya: Anda telah menjadi tua, tidak berdaya, rusak
Dia berkata: Yusuf menghancurkan saya
Maka Allah menegurnya karena perkataan ini, dan menjelaskan kepadanya: Apakah kamu 
mengeluh tentang Tuhanmu atas ciptaan-Nya? Dia mengangkat tangannya dan berkata: Saya telah 
berdosa, ya Tuhan, jadi maafkan saya
Dia berkata: Aku memaafkanmu
Beberapa putra atau cucunya memperingatkannya dan berkata:
{Demi Allah, apakah Anda akan menyebut Yusuf sampai Anda gila, atau Anda termasuk orang 
yang terkutuk?}
[Yusuf: 85]
Artinya: Kamu masih ingat Yusuf dan apa yang terjadi padanya, sampai kamu hampir binasa
Dan "hasutan" seperti yang kita tahu berada di titik kehancuran, atau binasa dalam tindakan
Tanggapan datang dari Yakub, saw, dan disebutkan oleh Allah SWT:
{Dia berkata, saya hanya mengeluh.}
(/1668) Dia berkata, “Aku hanya mengadukan kesedihan dan kesedihanku kepada Allah, dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui (86) dan keluhan tentang masalah itu kepada 
Allah: untuk sebagian kecil, dan musibah ibadah adalah yang tidak berarti; Jadi dia 
menyebarkannya, dan jika yang lebih tinggi memukul yang lebih rendah dengan apa yang dianggap 
buruk oleh yang lebih rendah, yang lebih rendah terbagi menjadi dua jenis: satu yang merayu yang 
terkuat, bersimpati dan lunak padanya, mencari pengampunan dan memaafkannya, dan jenis lain 
menolak untuk disakiti oleh orang yang menderita.
Dan dia memberontak, dan lidahnya berkata: "Biarkan dia melakukan apa yang dia inginkan."
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan dalam Kitab-Nya:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka akan berdoa}



[Ternak: 43]
Kemudian saatnya tiba, dan kami berdoa kepada Allah; Kekuatan akan membersihkan kita dari dosa 
dan kelupaan mengingat; Dan dia membawa kita kembali kepada Allah, yang tidak akan 
menghilangkan kesengsaraan kecuali Dia
Adapun orang yang memberontak dan lebih unggul dari peristiwa, celakalah dia dari 
pemberontakan itu
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia menimpakan suatu musibah kepada seseorang, Dia 
baik kepada orang-orang yang menyeru-Nya.
Beberapa dari mereka bertanya: Mengapa Yakub tidak mengatakan apa yang diajarkan Rasul kita, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, kepada kita:
{Orang-orang yang ketika kemalangan menimpa mereka, mengatakan bahwa kami adalah milik 
Allah dan kepada-Nya kami akan kembali}
[Al-Baqarah: 156]
Dan kami katakan: Ini adalah salah satu nikmat yang benar, Maha Suci-Nya, khusus untuk umat 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya; Dan ketika beberapa dari 
mereka memasuki Ali bin Abi Thalib - semoga Allah memberkati wajahnya dan menyenangkannya 
- dan dia menderita malaise, dan dia mengerang, mereka berkata kepadanya: Wahai Abu Al-Hasan, 
apakah kamu kesakitan? Dia berkata: Saya tidak mendorong Allah
Dan di sini dalam ayat - tentang yang kita diskusikan pemikiran kita - Yakub, saw, menyatakan 
bahwa dia tidak mengeluh kesedihan dan kekhawatirannya kecuali kepada Allah, karena Dia 
mampu mengungkapkan bahaya; Karena Yakub a.s. mengetahui dari Allah apa yang tidak diketahui 
oleh anak atau cucunya
Dia merasakan hati nuraninya, dan keraguannya saat mereka menceritakan kisah palsu tentang 
serigala bahwa Yusuf masih hidup, dan bahwa penglihatan yang dikatakan Yusuf kepada ayahnya, 
kebenaran akan mengizinkannya untuk digenapi.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan apa yang keluar dari lidah Yakub, mengatakan:
{Anak-anakku, pergi}
(/ 1669), anakku, pergilah Vthssoa dari Yusuf dan saudaranya dan Taisoa dari Ruh Allah bahwa dia 
tidak Aais dari Ruh Allah kecuali orang-orang kafir (87) Kami mencatat bahwa mereka yang tidak 
hadir adalah tiga: Yusuf , dan Benyamin, kakak laki-laki yang bersikeras untuk tidak meninggalkan 
Mesir hanya setelah ayahnya mengizinkan, atau pertolongan datang dari Allah
Dan di sini dalam ayat ini disebutkan Yusuf dan saudaranya, tetapi tidak disebutkan tentang saudara 
yang lebih tua atau pemimpin perjalanan.
Dan kami katakan: Yusuf dan saudaranya adalah kubu lemah yang menderita karena perlawanan 
saudara-saudara lainnya, dan mereka meninggalkan ayahnya ketika mereka masih muda, tetapi 
saudara lelaki yang lebih tua dapat menipu, dan kembali pada waktu yang dia inginkan.
Yakub berkata:
{Pergi dan rasakan tentang Joseph dan saudaranya}
[Yusuf: 87]
Di dalamnya kita temukan kata “sensitize”, yang berasal dari indera, dan indra digabungkan dengan 
“indera”, dan indera adalah outlet untuk memahami informasi bagi jiwa manusia.
Dengan demikian kita mengetahui bahwa indra adalah saluran pengetahuan, dan indra tidak terbatas 
pada panca indera yang terlihat; Sebaliknya, para ilmuwan telah menemukan bahwa ada indera lain 
yang tidak terlihat, dan kami sebelumnya telah membahas masalah ini berkali-kali sebelumnya
Dan berkata:
{Jadi rasakan tentang Yusuf dan saudaranya}



[Yusuf: 87]
Maksud saya, gunakan indra Anda, dengan seluruh energinya, untuk mencapai kebenaran
Kita tahu bahwa kata "mata-mata" diterapkan pada seseorang yang menguping, melihat dan 
mencium berita dan gerakan di kamp musuh. Itu juga disebut "mata".
Dan dalam kebiasaan umum kami, kami mengatakan kepada seseorang yang mengkhususkan diri 
dalam menangkap berita, "Cium bagi kami kisah perintah si anu."
Yakub melanjutkan:
{Dan jangan putus asa dari Ruh Allah, karena tidak ada kecuali orang-orang kafir putus asa dari 
Ruh Allah.}
[Yusuf: 87]
yaitu, jangan katakan bahwa kami pergi, lelah, dan menipu kami; Dan kami tidak menemukan 
solusi, karena Allah ada, dan Allah masih berbelas kasih
Dan lagu itu mengatakan: "Tidak ada kesedihan, dan Anda adalah Tuhan."
Dan apa yang kamu sukai dengan hukummu, berserahlah kepada Allah tentangnya
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya mengajarkan kepada 
kita, "Setiap kali dia mengadakan pesta, dia berdiri dan berdoa."
Dengan ini, dia meminta kepada Tuhan penyebab, dan Maha Suci Dia di atas semua penyebab, dan 
bereksperimen dengan itu dalam hal apa pun yang menghalangi Anda, dan tidak seorang pun dari 
Anda akan mencapai akhir doa tanpa menemukan solusi untuk apa yang sulit. untuk kamu.
Kata “rouh” diucapkan dalam dua cara: “rouh” dan “rouh”, dan “rouh” adalah aroma yang 
dihembuskan pada seseorang, jadi dia bersantai dengannya, seperti halnya seseorang duduk di hari 
yang panas. Kemudian angin sepoi-sepoi bertiup di mana dia disegarkan
Dan Allah SWT berfirman:
{Fruh dan Rihan dan Taman Kebahagiaan}
[Insiden: 89]
Kami mengambil semangat ini sebagai contoh dari indra ketika sangat panas, dan kami sedang 
duduk di sebuah kebun, dan menghirup udara; Udaranya harum dengan bunga-bunga di kebun
Dan jiwa adalah apa yang dihembuskan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, ke dalam benda mati, dan 
ia bergerak
Dan inilah Yakub, saw, dengan kasus dan prinsip yang diikuti oleh setiap orang beriman. Dia 
berkata:}
Hanya orang-orang kafir yang putus asa dari Ruh Allah
{[Yusuf: 87]
Karena orang yang tidak memiliki Allah adalah orang yang putus asa, dan karena itu kami 
menemukan persentase bunuh diri di antara orang-orang ateis besar, tetapi orang beriman tidak 
melakukan itu; Karena dia tahu bahwa dia memiliki Allah yang membantu hamba-hambanya
Selama orang percaya telah mengambil alasan; Maha Suci Dia Dia menganugerahkan kepadanya di 
atas penyebab
Maha Suci Dia berkata:
{Dan barang siapa bertakwa kepada Allah membuat jalan keluar * dan memberinya dalam hal tidak 
mengandalkan dan kepercayaan kepada Allah, itu akan cukup bahwa Allah memerintahkan besar 
Allah telah membuat segalanya banyak}
[Perceraian: 2-3]
Ini adalah masalah yang terjadi pada orang-orang yang takut kepada Allah
Saya menantang bahwa ada seorang mukmin yang tidak memiliki hal-hal seperti itu dalam 
hidupnya, selama dia mengambil alasan dan takut kepada Allah, dan dia akan menemukan di saat 



kesusahan bahwa bantuan telah datang dari tempat yang tidak dia harapkan; Karena Allah adalah 
keseimbangan akhir orang beriman
Misalkan Anda sedang berjalan di jalan, dan Anda memiliki satu pon di saku Anda, dan Anda tidak 
memiliki apa-apa lagi dan itu hilang dari Anda; Apakah kamu sedih? Ya, Anda akan berduka, tetapi 
jika Anda memiliki sepuluh pound di rumah Anda, kesedihan Anda akan ringan karena kehilangan 
pound, dan jika saldo Anda di bank adalah seribu pound, Anda tidak akan berduka atas kehilangan 
pound.
Dan siapa pun yang memiliki Tuhan, dia melakukan segala upaya untuk mengambil alasannya; Dia 
akan menemukan solusi dan kelegaan dari setiap kesusahan yang berada di atas penyebabnya
Mengapa seseorang putus asa? Adalah ateis yang putus asa; Karena dia tidak percaya pada tuhan, 
bahkan jika dia percaya pada tuhan, dan tuhan ini tidak mengetahui penderitaan orang kafir ini, atau 
dia adalah tuhan yang tahu dan tidak membantu orang yang menyembahnya; Entah dia tidak 
berdaya atau kikir, dalam semua kasus ini dia bukan dewa, dan dia tidak layak untuk percaya 
padanya.
Adapun mukmin sejati, dia tahu bahwa dia menyembah Allah yang kuat, yang memberi dengan 
alasan, dan di luar alasan. ketika dilarang; Larangan ini adalah inti dari memberi; Karena bisa jadi 
dia mengambil apa yang merugikannya dan tidak menguntungkannya
Allah, Maha Suci-Nya, memindahkan kita ke transisi lain. Ini adalah saat ketika mereka memasuki 
Yusuf, saw, di kediamannya di Mesir; Dan kami membaca ucapannya yang sebenarnya:}
dan ketika mereka masuk,
{
(/ 1670) ketika dia masuk berkata, tuaku sayang dan orang-orang kami Aldhar dan kami datang 
komoditas Mzjah Voov kami ganda dan percaya kami bahwa Allah mungkin membalas Almtsedkin 
(88) tidak menyebutkan nama Yang Mahakuasa benar memasukkannya, karena itu pahlawan cerita, 
dan hati nurani, "itu" harus Dia kembali ke Maalouf, dan mereka menyebutnya ditinggikan, 
mengatakan:
{Ya ampun, kami telah menjadi menderita dan keluarga kami dirugikan}
[Yusuf: 88]
Artinya: kelaparan itu membuat kami kurus kering, dan mereka mulai melembutkan hati orang-
orang yang mendengarnya. setelah mereka memuliakan dia; Dia yang tertinggi dan mereka yang 
terendah
Mereka terus mengatakan:
{Dan kami telah membawa barang dagangan sebagai gantinya, maka berilah kami takaran yang 
cukup dan berilah kami sedekah, karena Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah.}
[Yusuf: 88]
Kita tahu bahwa mereka mulai memahami masalah Yusuf dan saudaranya, dan mereka memilih 
pendekatan taqwim dan pemuliaan sebagai bentuk kelicikan. yaitu pemilik yang mampu; 
Permohonan ini berarti bahwa apa yang akan mereka minta darinya berada dalam kekuasaannya
Dan menipisnya keluhan tentang kelaparan yang telah mengubah mereka menjadi kekurusan, dan 
mereka mengumumkan kedatangan mereka dengan barang-barang campuran, yaitu: barang-barang 
yang dijadikan harga barang-barang yang akan mereka ambil.
dan kata:
{kesal}
[Yusuf: 88]
yaitu: dibayar oleh siapa yang membeli atau menjual



Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menggerakkan awan, lalu menggabungkannya, 
lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk?}
[An-Nur: 43]
Dan kata “Yazji” berarti: membayar
Jadi, apa arti dari firman Allah SWT:
{dengan barang dagangan campuran}
[Yusuf: 88]
Untuk mengetahui arti dari indera Anda; Cobalah sendiri, dan perhatikan bagaimana Anda 
membayar apa pun yang Anda beli; Jika Anda memiliki uang lama dan uang baru; Anda akan 
menemukan bahwa Anda membayar apa yang Anda beli dengan uang lama; Dan Anda akan merasa 
nyaman dengan menyimpan uang baru untuk diri sendiri
Dan seseorang dari siapa Anda membeli mungkin berkata kepada Anda: "Ambil uang kertas lama 
yang Anda bayarkan untuk saya, dan tukarkan dengan saya yang baru."
selama uang itu akan dibayarkan; Anda ingin membuang uang lama; Dan Anda melakukannya saat 
Anda merasa nyaman, sehingga kami dapat memahami arti dari:
{dengan barang dagangan campuran}
[Yusuf: 88]
sebagai hal yang buruk
Seolah-olah celaka yang menimpa mereka membuat mereka tidak mampu membayar harga untuk 
kesenangan yang akan mereka ambil, seperti harga-harga sebelumnya yang bercirikan kualitas.
Dan Allah Ta'ala melanjutkan apa yang dikatakan di lidah mereka:
{Maka berilah kami takaran penuh dan berilah sedekah kepada kami, karena Allah memberi pahala 
kepada orang yang bersedekah.}
[Yusuf: 88]
yaitu, mereka berharap bahwa dia akan memberi mereka cukup dan tidak mengambilnya lebih 
sedikit; Jika harga yang mereka bawa tidak diganti dengan nilai mirah, dan mereka menuntut agar 
dia menganggap kematian itu sebagai amal.
Jadi, mereka mengembalikannya ke harga yang lebih tinggi dari apa yang telah mereka keluarkan, 
dan di luar kemampuan manusia untuk membayar; Karena sedekah hanya dibalas dengan 
kebenaran, Yang Maha Kuasa
Dan seseorang mungkin bertanya: Apakah mereka bukan anak-anak kenabian, dan apakah mereka 
tidak boleh bersedekah? Kami katakan: Tidak dapat diterimanya sedekah adalah hal yang hakiki, 
Maha Suci-Nya, keluarga Muhammad, sholawat dan salam atas dia, keluarganya, dan para 
sahabatnya. Itu kotoran orang."
Dan lihatlah apa yang mereka katakan dilakukan tambal sulam; Yusuf as, melihat mereka dan 
tersenyum, dan ketika dia tersenyum, lipatannya muncul, yang berbeda dari lipatan semua orang 
yang melihatnya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
Dia berkata: Tahukah kamu?
(1671) Dia berkata, "Tahukah kamu apa yang kamu lakukan kepada Yusuf dan saudaranya, ketika 
kamu tidak tahu apa-apa?" (89) Dan pepatah ini datang dalam bentuk pertanyaan; mendorong 
mereka untuk berefleksi dan meneliti; Untuk mengetahui kepribadian pembicara
Kemudian muncul kesopanan yang indah darinya ketika dia menambahkan:
{Apa yang kamu lakukan pada Yusuf dan saudaranya, ketika kamu tidak tahu apa-apa?}
[Yusuf: 89]



Dan dalam perkataan ini dia mencari alasan karena ketidaktahuan, dan dia tidak berbicara kepada 
mereka karena kesombongan dan kesombongan dari posisi yang dia capai, dan tujuannya adalah 
untuk membebaskan mereka dari keterkejutan, maka dia menyebutkan kepada mereka. bahwa 
mereka melakukan itu pada hari-hari kebodohan mereka.
Ini sama seperti seseorang mungkin telah menganiaya Anda di masa lalu dengan perilaku yang 
tidak dapat diterima, tetapi hari-hari telah menghilangkan kepahitan Anda dari perilakunya, jadi 
Anda mengingatkannya tentang apa yang dia lakukan di masa lalu dan Anda berkata kepadanya: 
Jika Anda melakukan ini, itu datang dari Anda pada hari-hari kecerobohan Anda, tetapi sekarang 
Anda telah mencapai titik kehati-hatian dan pemahaman masalah
Dan Yusuf as, mengatakan kepada mereka hal ini dalam bentuk kesopanan ini, tetapi juga 
mengungkapkan kasih sayangnya atas keluhan mereka, kemudian senyumnya kepada mereka, dan 
munculnya lipatannya mendorong mereka untuk mengingatnya, dan terjadilah dialog. tempat antara 
mereka dan dia yang datang dalam ayat berikut:
{Mereka berkata: Apakah karena kamu adalah Yusuf?}
(/ 1672) berkata kepadamu Oink Yusuf Saya Yusuf mengatakan bahwa saudara saya telah 
memberkati kita bahwa harus takut dan bersabar, Allah tidak menyia-nyiakan pahala dermawan 
(90) dan begitu sadar pribadi dan Yusuf mengenalinya, dan berkata :
{Apakah itu kamu Yusuf?}
[Yusuf: 90]
Pernyataan mereka datang dalam gaya interogatif deklaratif, yang mereka tekankan dengan "dalam" 
dan "lam", dan mereka mengatakannya dengan nada penuh kegembiraan dan keheranan atas 
keberhasilan mereka dalam kepekaan yang direkomendasikan ayah mereka kepada mereka.
menjawab mereka:
{Saya Yusuf dan ini saudara saya}
[Yusuf: 90]
Tentu saja, mereka mengenal saudara laki-laki Yusuf, “Benjamin,” dan penyebutan Yusuf tentang 
dia di sini adalah bukti bahwa Benyamin masuk bersamanya dalam kasih karunia, dan bahwa 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah menghargai keduanya.
Dan ucapan syukur Yusuf kepada Allah atas nikmat-Nya datang dalam sabdanya:
{Telah menjadi nikmat dari Allah kepada kita bahwa siapa yang takut dan sabar, Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat baik.}
[Yusuf: 90]
Dan Yusuf datang dengan ucapan yang menyajikan masalah umum yang bermanfaat bagi mereka 
sebagai saudara-saudaranya, dan bermanfaat bagi pendengarnya dan semua orang yang 
mengikutinya.
Ini adalah pernyataan yang ada bukti dari realitas hidupnya, karena Allah memberkati Yusuf dan 
saudaranya dengan apa yang mereka derita, dan mereka bertemu setelah perpisahan, dan Yusuf 
membenarkan hal itu dengan mengatakan:
{Dialah yang takut}
[Yusuf: 90]
Yaitu: Barangsiapa yang menempatkan perlindungan antara dirinya dan kemaksiatan Allah, takut 
akan sifat-sifat keagungan, mengikuti pendekatan-Nya, Maha Suci-Nya, sabar dengan apa yang 
telah menimpanya, tidak menyerah tekadnya untuk menyembah Allah dalam ketaatan, dan 
menghindari segala dosa betapapun indahnya itu baginya.
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, pahala orang-orang yang berbuat baik yang takut kepada-Nya, 
dan layak mendapatkan rahmat dan karunia-Nya di dunia dan akhirat, dengan ketakwaan mereka, 



tidak hilang.
Dan kata-kata kebenaran, Maha Suci Dia, datang setelah itu untuk menyampaikan kepada kami apa 
yang dikatakan saudara-saudara Yusuf dalam situasi ini:
{Mereka berkata, Allah}
(1673) Mereka berkata, Demi Allah, Allah melebihkan kamu daripada kami, meskipun kami 
berdosa (91) Dan "Allah" bersumpah demi Allah
Dan
{Allah telah melebihkanmu daripada kami}
[Yusuf: 91]
Artinya: Dia memilih Anda dengan sesuatu di atas apa yang Dia pilih untuk orang lain, dan Dia 
tidak mempengaruhi Anda secara tidak adil kepada orang lain, tetapi Anda layak untuk apa yang 
Dia nikmat Anda dengan dalam hal kepemilikan dan harga diri dan status yang tinggi.
Jadi, saudara-saudara Yusuf percaya apa yang dikatakan Yusuf, dan mengakui dosa mereka, ketika 
mereka mencoba untuk menjadi dekat dengan ayahnya seperti dia, tetapi Anda, Yusuf, telah 
mencapai titik menjadi dekat dengan Tuhan ayah kita dan Tuhan semesta alam. .
Situasi dan situasi di mana kita menegaskan bahwa kita salah, dan kita harus memperhatikan 
perbedaan antara "berdosa" dan "salah."
Al-Aziz berkata kepada istrinya:
{Dan mohon ampun atas dosamu, karena kamu termasuk orang berdosa.}
[Yusuf: 29]
Dia tidak mengatakan kepadanya, "Saya adalah salah satu yang bersalah." Subyeknya sama: “Kha,” 
“Taa,” dan “Hamza,” tetapi artinya berbeda. Karena dia tidak tahu di mana dia berada atau 
bagaimana menuju ke sana
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan apa yang keluar dari lidah Yusuf, saw, kepada 
saudara-saudaranya setelah mereka mengakui kesalahan:
{Thirbee berkata:}
(1674) Dia berkata, "Tidak ada balasan untukmu hari ini, dan Allah akan mengampuni kamu, dan 
Dia Maha Penyayang dari semua penyayang." (92) Ketika mereka menyembelih bangkai, dan 
mengambil ususnya, mereka menemukan lemak tebal di sekitar usus; Lemak ini disebut omentum
Tetapi jika dia sedikit dan tidak makan dengan baik, ususnya akan keluar dan siapa pun yang 
memiliki omentum ini telah meleleh.
Ancaman artinya: celaan yang kejam telah mencairkan lemak dari dagingnya dan membuat 
darahnya mengalir, dan hampir mencapai seseorang sampai dia turun bersamanya dan memacunya.
Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya, bahwa beliau bersabda: “Jika seorang budak wanita dari salah seorang di 
antara kalian berzina dan terbukti zinanya, maka biarlah hukuman hadd cambuk dia, dan jangan 
cambuk dia, maka jika dia melakukan zina, biarkan hukuman hadd cambuk dia, dan jangan cambuk 
dia. "
Artinya, mereka tidak mengatakan kepadanya: Hai orang yang melakukan ini dan itu, tetapi biarkan 
dia menghukumnya dengan hukuman yang dijatuhkan Allah untuk kejahatan seperti itu; Jika dia 
tidak terhalang dari tindakan tersebut, maka biarkan dia menjualnya, dan dengan demikian kita 
memahami bahwa teguran atau kesalahan kekerasan dapat menyebabkan keras kepala.
Dan Yusuf a.s. berkata:
{Hari ini Allah akan mengampuni Anda, dan Dia adalah Maha Penyayang dari penyayang}
[Yusuf: 92]
Seseorang mungkin bertanya: Mengapa Yusuf mengatakan itu? Dan mereka mungkin telah 



meminta pengampunan dari Allah sebelumnya? Dan kami katakan: Ajakan Yusuf untuk meminta 
maaf datang dalam batas pengetahuannya dan untuk penyucian jiwa dari apa yang mirip dengan 
pertemuan ini.
Dan berkata:
{Dan Dia adalah Yang Maha Penyayang dari semua penyayang}
[Yusuf: 92]
Ini adalah pemahaman tentang fakta bahwa rahmat apa pun di dunia, atau dari siapa pun, berasal 
dari rahmat-Nya, kemuliaan bagi-Nya.
Dan Yusuf mengatakan bahwa sementara dia yakin bahwa panggilannya akan dijawab, karena dia 
telah memaafkan kesalahan lama mereka dan memaafkan mereka; Dan Allah lebih berhak darinya 
untuk mengampuni mereka
Kemudian percakapan antara dia dan mereka kembali ke ayah mereka, dan Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan apa yang keluar dari lidah Yusuf kepada saudara-saudaranya, dan dialah yang 
mengetahui apa yang terjadi pada ayahnya setelah berpisah darinya. dia:
{pergi dengan bajuku}
(1675) Pergilah dengan bajuku ini, dan lemparkan ke wajah ayahku.
Biografi mengatakan bahwa kakak laki-lakinya, yang menolak meninggalkan Mesir, berkata:
{Saya tidak akan meninggalkan tanah sampai ayah saya mengizinkan saya atau Allah menghakimi 
saya, dan Dia adalah hakim terbaik}
[Yusuf: 80]
Dia berkata kepada Joseph: "Ya ampun, akulah yang membawa kemeja dengan darah palsu untuk 
ayahku, jadi biarkan aku membawa kemeja ini untuk ayahku, sehingga kamu dapat menghapus 
yang ini."
Dan Yusuf berkata tentang ulah kaos dengan sang ayah:
{Jadi mereka melemparkannya ke wajah ayahku, dia akan melihat}
[Yusuf: 93]
Kami mencatat bahwa dia tidak mengatakan: "Wajah ayahmu."
Dan dengan mengatakan:
{wajah ayahku}
[Yusuf: 93]
Referensi tentang kelembutan kebapakan yang telah hilang sejak Yusuf tidak ada, dan ayahnya 
tenggelam dalam kesedihan
Dan
{Dia membawa wawasan}
[Yusuf: 93]
Artinya, penglihatannya kembali kepadanya, atau dia melihat di depannya secara utuh
Yusuf menambahkan:
{Dan bawakan aku semua keluargamu}
[Yusuf: 93]
Ini adalah ungkapan Al-Qur'an yang akurat, bahwa mereka membawa semua orang yang 
berhubungan dengan mereka atau bekerja dengan mereka, dan Yusuf tidak mengatakan "kalian 
semua" sehingga mereka tidak hanya membawa orang-orang terkemuka.
Kami mencatat bahwa dia tidak menyebutkan ayahnya dalam perintah Yusuf agar saudara-
saudaranya membawa dia semua yang berhubungan dengan mereka; Karena dalam hal seperti ini - 
dari situs Aziz Mesir - memaksa ayah untuk datang, dan dia menghormati ayahnya dari itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Dan ketika Anda berpisah}
(/1676) Dan ketika saya memisahkan karavan, ayah mereka berkata, "Saya tidak akan menemukan 
angin Yusuf, jika bukan karena Anda untuk membantah mereka."
yaitu, dia meninggalkan kota dan menyeberanginya. Untuk melanjutkan perjalanan, dan yang 
dimaksud adalah konvoi meninggalkan perbatasan Mesir, menuju ke tempat Yakub, saw.
Di sini, Yakub berkata kepada mereka yang hadir bersamanya dari cucu-cucu dan anak-anak lelaki:
{Saya merasakan angin Yusuf}
[Yusuf: 94]
Diketahui bahwa kemeja yang dia kirim dengan kakak laki-lakinya mengandung aroma Yusuf, 
tetapi orang-orang di sekitar Yakub di antara kerabatnya tidak percaya apa yang dia katakan, jadi 
dia menambahkan:
{Kecuali Anda membantah}
[Yusuf: 94]
Artinya: Kalau bukan karena Anda menuduh saya demensia, karena sanggahan adalah demensia
Sungguh mengejutkan bahwa saat ini kita menemukan sains dan telah membuktikan bahwa 
bayangan cermin dan suara memiliki jejak di udara, meskipun apa yang dibayangkan telah 
menghilang.
Dan ilmu pengetahuan mencoba, melalui sinar-x, untuk mengungkapkan gambar kelompok mana 
pun yang duduk di suatu tempat, dan kemudian meninggalkannya satu atau dua jam yang lalu, yang 
menunjukkan bahwa gambar tersebut memiliki sinar dan bayangan yang tetap berada di tempat itu 
untuk waktu yang lama. beberapa saat sebelum hilang.
serta suara; Para cendekiawan berusaha memulihkan suara mereka yang telah pergi; Dan mereka 
berkata: Tidak ada yang hilang di alam semesta, tetapi semua yang ditemukan di dalamnya 
dipertahankan dengan satu atau lain cara
Baunya juga tidak hilang, dengan bukti bahwa anjing itu mencium angin dari jarak jauh, dan 
sekarang membedakan obat dari baunya; Oleh karena itu, anjing terlatih biasa ditemukan di bandara 
dan di perbatasan; Untuk mendeteksi setiap upaya penyelundupan narkoba
Dan jika hewan yang diciptakan dengan kekuasaan Allah mampu mencium bau di antara ribuan 
aroma, dan jika ilmu yang dilimpahkan Allah kepada manusia; Dia sekarang mencari cara untuk 
membangkitkan gambar dan mengambil suara dari ruang di sekitar manusia; Kita harus menyadari 
bahwa ketika kafilah keluar dari tembok kota, Dan dia pergi ke tempat di mana Yakub, saw, 
tinggal; Yakub mampu dengan kuasa Allah untuk mencium aroma Yusuf; Yang dibawa kemejanya 
selanjutnya dengan karavan
Dan orang mungkin berkata: Mengapa mabuk Yakub dikaitkan dengan bau Yusuf dengan kepergian 
kafilah dari Mesir, dan kehadirannya di jalan menuju rumah Yakub? Kita katakan: Karena kafilah, 
saat berada di kota, bau baju Yusuf bercampur bau lain; Ada banyak bau lain di kota mana pun, dan 
sulit untuk melewatkan satu bau pun untuk mengatasi semua bau; Hal ini berbeda di tempat 
terbuka; Dimana karunia penciuman bisa berjalan tanpa halangan
Dengan demikian kami percaya bahwa segala sesuatu di alam semesta ini terpelihara dan tidak 
hilang; Sesuai dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Dan bahwa Anda harus menjaga * martabat para penulis}
[sarapan: 10-11]
Segala sesuatu yang datang dari Anda dicatat pada Anda; Itulah sebabnya kitabmu akan datang 
kepadamu pada hari kiamat untuk membacanya, dan kamu akan dimintai pertanggungjawaban 
kepada dirimu sendiri.
Dan orang-orang dari kaum Yakub yang tinggal bersamanya membantah perkataannya bahwa ia 



menemukan bau Yusuf:
{Mereka berkata, Allah}
(1677) Mereka berkata, Demi Allah, kamu berada dalam kesesatan lamamu (95) seolah-olah 
mereka telah bosan dengan pembicaraannya tentang Yusuf; Dan mereka berpaling dari 
perkataannya, sambil berkata kepadanya: Sampai kapan kamu akan tetap dalam kesesatanmu, dan 
itu tidak berarti kesesatan dalam arti menyimpang dari kurikulum, tetapi mereka berarti kesesatan 
dalam arti hal-hal khusus yang tidak ada artinya. lakukan dengan religiusitas karena cinta yang kuat 
untuk Yusuf, keterikatan padanya, berharap untuk kembali, banyak berbicara tentang dia, dan 
antisipasi untuk bertemu dengannya, dan mereka Mereka yang mengira bahwa Yusuf telah 
meninggal
Al-Bashir datang kepada Yakub, Allah SWT berfirman:
{Jadi ketika Al-Bashir datang}
(/ 1678) Maka ketika kabar itu datang, dia melemparkannya ke mukanya, dan dia kembali dengan 
melihat. Dia berkata: Bukankah aku sudah memberitahumu bahwa aku adalah pembawa berita yang 
terbaik? Juga dikatakan: Dia adalah Yudas; Dia adalah orang yang menolak untuk meninggalkan 
Mesir kecuali setelah ayahnya memberinya izin, atau solusi datang dari surga untuk masalah 
Benyamin tinggal di Mesir, setelah para pendukungnya yang tersayang menuduhnya mencuri, 
sesuai dengan apa yang diinginkan Yusuf untuk menjaga saudaranya. dengan dia
Dan ketika penginjil ini datang dengan baju Yusuf; Jadi dia melemparkannya ke wajah ayahnya 
dalam pelaksanaan perintah Yusuf, saw
Dengan demikian, alasan tangisan Yakub dihilangkan, dan Yakub sangat bahagia; Karena pada 
hari-hari kesedihannya untuk Yusuf, dan matanya memutih karena banyak menangis, hatinya 
mengatakan kepadanya, diilhami oleh Allah, bahwa Yusuf masih hidup; Dan menangisinya setelah 
itu menangis karena kerinduan yang berlebihan untuk melihat putranya
Demikian juga, Yusuf mungkin telah mengetahui melalui wahyu dari Allah bahwa melemparkan 
kemeja ke wajah ayahnya mengembalikan penglihatannya kepadanya, dengan izin Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, di samping fakta bahwa kegembiraan memiliki efek psikologis 
yang tercermin pada keadaan kesehatan, dan ini adalah bagaimana kemenangan kebenaran dan 
nubuat dimanifestasikan.
Dan Yakub, saw, berkata:
{Bukankah aku sudah memberitahumu bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu 
ketahui?}
[Yusuf: 96]
Dia tidak mengatakan itu untuk mempermalukan mereka, melainkan untuk memberikan keyakinan 
dan keaslian berita setiap nabi, dan bahwa kenyataan mendukung apa yang dia katakan kepada 
mereka:
{Anak-anakku, pergi dan rasakan tentang Yusuf dan saudaranya, dan jangan putus asa dari Ruh 
Allah, karena dia tidak putus asa dari Ruh Allah}
[Yusuf: 87]
Jika Anda menerima berita dari orang yang sempurna; Jangan hentikan pikiran Anda di dalamnya; 
Karena pikiran mengambil persepsi hal-hal menurut ukurannya, dan ada hal-hal yang berada di atas 
persepsi pikiran.
Dan ketika seseorang yang sempurna memberi tahu Anda tentang apa yang berada di atas 
pemahaman pikiran Anda, jangan menyangkalnya; Apakah Anda memahami apa yang dia katakan 
kepada Anda, atau Anda tidak memahami pembicaraannya tentang apa yang berada di atas 
pemahaman pikiran.



Di sini, saudara-saudara Yusuf mengakui dosa-dosa mereka, dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
mengatakan:
{Mereka berkata, "Ayah kami, mohon pengampunan.}
(1679) Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mohon ampun atas dosa-dosa kami. Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang berdosa.” Dia melakukannya, dan kami perhatikan bahwa mereka berkata:
{Sungguh, kami adalah orang berdosa}
[Yusuf: 97] Artinya, mereka mengetahui apa yang benar, tetapi mereka tidak melakukannya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan apa yang Yakub katakan:
{Dia berkata, saya akan meminta pengampunan untuk Anda, Tuhanku}
(/1680) Dia berkata, "Aku akan meminta pengampunan untukmu, Tuhanku, karena Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (98) Kami perhatikan bahwa Yusuf telah mengatakan kepada 
mereka sebelumnya:
{Tidak ada kesalahan pada Anda hari ini, tetapi Allah akan mengampuni Anda, dan Dia adalah 
Maha Penyayang dari penyayang.}
[Yusuf: 92] Tetapi ayah mereka di sini, dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, 
mengatakan:
{Saya akan meminta pengampunan untuk Anda, Tuhanku}
[Yusuf: 98] Dia tidak mengatakan: "Aku akan meminta pengampunan untukmu, Tuhanku." Ini 
menunjukkan bahwa orang dewasa membutuhkan lebih banyak waktu daripada remaja; Karena itu, 
Yakub menunda mencari pengampunan untuk apa yang ada di luar
Dan Syekh Al-Alusi dalam tafsirnya mengatakan: “Ini hanya karena tuntutan kebaikan dari seorang 
saudara kepada saudara-saudaranya bukanlah tuntutan kebenaran dari seorang anak kepada 
ayahnya, karena saudara tidak memiliki hak yang sama dengan ayahnya. , jadi kemarahan ayah 
lebih parah dari kemarahan saudara laki-laki.”
Apalagi dosa-dosa mereka di sini termasuk di antara dosa-dosa besar yang telah berlalu dan 
dampaknya bagi ayah sejak lama
Dikatakan: Yakub a.s. menunda taubat mereka sampai fajar, karena doa selama itu dikabulkan.
Yang benar, Maha Suci-Nya, kemudian membawa kita ke saat pertemuan antara Yusuf, saw, dan 
seluruh keluarganya, setelah mereka pindah ke tempat Yusuf tinggal, dan dia berkata, Maha Suci 
Dia:
{Jadi ketika mereka memasuki Joseph,}
(/1681) Jadi ketika mereka memasuki Yusuf, dia membawa orang tuanya kepadanya dan berkata, 
"Masuklah ke Mesir, jika Allah menghendaki." Karena ibu tidak ada
Tampaknya Yusuf menerima mereka ketika mereka memasuki Mesir sebagai orang-orang hebat, 
jadi dia menerima mereka di luar negeri sekali untuk membebaskan mereka dari kesulitan bepergian 
dan menerima mereka dari orang-orang terkemuka dan terkemuka di negara itu; Ini adalah entri 
pertama di mana dia membawa orang tuanya
Kemudian dia memasukkan mereka untuk masuk kedua kalinya ke negara itu, dengan bukti bahwa 
dia berkata:
{
Masuk Mesir, insya Allah, Anda akan aman.}
[Yusuf: 99] Dalam ayat itu ada dua entri
Dan Allah SWT berfirman:
{Orang tuanya berlindung padanya}
[Yusuf: 99] menandakan hangatnya pertemuan dua ekspatriat yang dipertemukan dengan 
kelembutan. Sang ayah sangat ingin melihat putranya, dan dia pasti telah mendengar dari saudara-



saudaranya tentang posisi dan statusnya, dan putranya sangat ingin bertemu ayahnya.
Emosi pertemuan biasanya diserahkan kepada emosi manusia, dan tidak diatur. Mereka adalah 
emosi khusus yang merupakan campuran dari keramahan, cinta, rasa hormat, dan hal-hal lain.
Ada seseorang yang Anda terima dan Anda hanya menyapanya dengan jabat tangan, dan orang lain 
yang Anda temui dan kerinduan Anda menguasai Anda, jadi Anda memeluknya, dan mengucapkan 
kata sambutan apa pun yang Anda inginkan.
Semua gejolak ini tanpa aturan kebaktian, dengan bukti bahwa Yusuf, saw, membawa orang tuanya 
kepadanya dan mengambil mereka di dadanya.
Dan contoh dari kehidupan Rasul kita, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
dalam konteks Perang Badar, di mana dia sedang mengarak para pejuang, dan dia memiliki di 
tangannya, semoga Allah Sholawat dan salam atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sebuah 
cangkir yang dengannya dia meluruskan barisan, jadi dia melewati Sawad bin Ghazia dari Bani 
Uday bin Al-Najjar, dan dia dipisahkan dari barisan - yaitu Dia meninggalkannya, yang membuat 
barisan tidak rata - maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menikam perutnya dengan cangkir dan berkata kepadanya: "Makanlah, hai hitam."
Sawad berkata: Kamu telah menyakitiku, dan Allah telah mengutus kamu dengan kebenaran dan 
keadilan, jadi beri aku petunjuk
Maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membuka 
perutnya dan berkata, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya: "Aduklah."
Maka Sawad memeluknya dan mencium perutnya
Dia, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, berkata: "Apa yang membuatmu melakukan ini, 
wahai Hitam?"
Dia berkata: Ya Rasulullah, apa yang Anda lihat telah datang - artinya perang - jadi saya ingin 
perjanjian terakhir dengan Anda bahwa kulit saya harus menyentuh kulit Anda.
Maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mendoakannya untuk kebaikan.”
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia mengangkat orang tuanya ke takhta}
(/ 1682) dan mengangkat orang tuanya di atas takhta dan jatuh bersujud dan berkata, Wahai ayahku, 
interpretasi visiku sebelumnya ini dapat membuat Tuhanku benar-benar memiliki yang terbaik 
untukku karena membawaku keluar dari penjara dan datang kepadamu dari Badui setelah itu 
dengan setan yang dapat dilepas antara aku dan saudara-saudaraku, Tuhanku baik apa yang dia 
inginkan dia adalah Alim Al-Hakim (100) Yusuf mengangkat orang tuanya ke singgasana karena 
dia tidak suka dibedakan dari mereka; Perilaku ini menunjukkan cinta, penghargaan dan 
kehormatan
Tahta adalah tempat tidur raja dari mana penguasa mengatur urusan pemerintahan
Dan mereka sujud kepada Allah untuk mempersatukan keluarga, dan mereka tidak sujud kepada 
Yusuf, melainkan sujud kepada yang sujud kepada-Nya, yaitu Allah.
Dan bagi mereka yang mencoba membahas masalah sujud keluarga Yakub kepada Yusuf, saya 
katakan: Apakah kamu lebih bertakwa kepada Allah daripada Dia, Maha Suci Dia? Dia, Maha Suci 
Dia, yang mengatakan itu, dan Dia, Maha Suci Dia, yang memerintahkan para malaikat sebelumnya 
untuk sujud kepada Adam, jadi mengapa Anda menganggap perkataan ini sebagai sujud kepada 
Adam? Orang percaya sejati mengambil masalah para malaikat yang bersujud kepada Adam; 
Bahwa itu adalah pelaksanaan perintah Kebenaran, Maha Suci-Nya, bagi mereka untuk sujud 
kepada Adam, karena Adam diciptakan oleh Allah dari tanah liat, dan Dia meniupkan ke dalam 
dirinya dari ruhnya; Dia memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Adam sebagai ucapan 



terima kasih kepada Allah yang telah menciptakan ciptaan ini
Demikian pula, sujud keluarga Yakub kepada Yusuf adalah rasa syukur kepada Allah yang telah 
mempertemukan mereka kembali, dan Dia, Maha Suci-Nya, yang mengatakan perkataan ini, dan 
Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengkriminalisasi perbuatan ini dari mereka, dengan bukti bahwa 
mereka memberikan salam kepada Yusuf, dan dia dapat membalasnya dengan hal yang sama.
Sujud mereka bukan untuk tujuan ibadah; Karena ibadah adalah hal-hal yang dilakukan dari yang 
terendah untuk mendekatkan diri kepada yang tertinggi, dan ketuhanannya tidak menandinginya 
dengan yang sama; Jika itu adalah ibadah selain Allah, maka Allah SWT akan dihukum karenanya. 
Dan itu adalah hal-hal yang dilarang
Adapun beribadah kepada Allah adalah mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jadi, 
sujud di sini adalah sebagai jawaban atas seruan syukur dari semua orang di depan pelepasan 
kekhawatiran dan kesedihan, dan Allah SWT membalas mereka.
Adapun salam yang diberikan oleh seorang hamba, dan hamba yang lain dapat membalasnya 
dengan sesuatu seperti itu atau sesuatu yang lebih baik dari itu, maka ini adalah sesuatu yang tidak 
dilarang oleh Allah, dan tidak ada hubungannya dengan itu.
Oleh karena itu, kita harus menyadari bahwa masalah ini harus diedit secara logis sesuai dengan 
data bahasa dan persyaratan situasi. Dia berterima kasih kepada mereka yang mengendalikan 
masalah alih-alih menciptakan celah tanpa pembenaran ketika mereka bersujud kepada Yusuf; 
Apakah mereka melakukannya tanpa sepengetahuan Allah? tentu saja tidak
Setelah itu, kita menemukan kata-kata Yusuf kepada ayahnya:
{Dan dia berkata, "Ayah, ini adalah interpretasi dari penglihatan saya sebelumnya, Tuhanku telah 
membuatnya menjadi kenyataan."
[Yusuf: 100] Dan penglihatan itu adalah cuplikan pertama dalam kisah Yusuf, saw, di mana dia 
mengatakan kebenaran apa yang keluar dari lidah Yusuf kepada ayahnya:
{
Saya telah melihat sebelas bintang, dan matahari dan bulan, saya telah melihat mereka bersujud di 
depan saya.}
[Yusuf: 4]
Dan dia berkata dalam ayat yang sedang kita bicarakan:
{Tuanku telah membuatnya benar}
[Yusuf: 100]
Artinya: Ini adalah kenyataan, dan ayah Yusuf dan saudara-saudaranya melihatnya saat mereka 
sujud kepada Yusuf sujud syukur dan salam, bukan sujud ibadah.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana dengan visi Ibrahim, saw, di mana Allah SWT 
memerintahkan dia untuk menyembelih anaknya? Jadi dia mengeksekusinya. Ismail menyerah pada 
perintah visi
Kami mengatakan: Hanya para nabi yang terikat secara hukum untuk mengimplementasikan visi 
mereka; Karena Setan tidak menipu mereka; Mereka bebas dari tipu daya setan
Tetapi jika seseorang datang dan berkata: Saya mendapat penglihatan yang menyuruh saya 
melakukan ini dan itu
Kami berkata kepadanya: Anda tidak berkewajiban untuk menerapkan apa yang Anda lihat dalam 
mimpi Anda. Anda tidak memiliki keputusan hukum yang mewajibkan Anda melakukannya; Selain 
itu, iblis dapat menipu Anda
Adapun Ibrahim as, melaksanakan apa yang dilihatnya dalam mimpi bahwa ia harus menyembelih 
anaknya, dan Ibrahim berusaha mewujudkannya; Alasannya adalah dia tahu kewajiban hukumnya 
untuk mengimplementasikan visi



Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, datang kepada kita dengan ini yang terjadi untuk 
menunjukkan kepada kita cobaan besar yang dialami Abraham, dan bagaimana dia mencoba untuk 
memenuhi semua perintah yang Surga arahkan kepadanya, dan untuk menerapkannya secara akurat.
Menjelaskan hal ini, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan dia menyempurnakannya, dia 
berkata: Aku akan menjadikanmu imam bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 124] Puncak dari cobaan itu adalah dia melakukan proses menyembelih anak dengan 
tangannya sendiri. Oleh karena itu, saya selalu menekankan bahwa hanya para nabi yang wajib 
melaksanakan visi mereka. Adapun orang lain, jika visi datang kepadanya yang bertentangan 
dengan metodologi; Dia harus mempertimbangkannya dari penipuan Setan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, melanjutkan apa yang keluar dari lidah Yusuf:}
Dan dia berbuat baik padaku dengan mengeluarkanku dari penjara.
{[Yusuf: 100] Dan seseorang mungkin bertanya: Mengapa Yusuf tidak menyebutkan peristiwa-
peristiwa kubur yang melewatinya secara berurutan? Seperti saudara-saudaranya yang 
melemparkannya ke dalam selokan? Kami katakan: Yusuf tidak mau menyebutkan apa yang 
mengganggu ketentraman pertemuan antara keluarga setelah lama berpisah.
Tapi dia datang dengan apa yang dia alami setelah itu, bahwa dia menjadi budak, dan bagaimana 
dia masuk penjara; Karena dia tidak menyerah pada godaan istri kekasih, dan bagaimana Allah 
memberkati dia dengan mengeluarkannya dari penjara, dan segera setelah dia dibebaskan dari 
penjara, rahmat muncul, dan cukup dia menjadi penguasa.
Seseorang mungkin berkata: Cerita di sini tidak konsisten satu sama lain, karena beberapa situasi 
disebutkan; Beberapa tidak disebutkan
Kami mengatakan: Ceritanya benar-benar konsisten, dan ada perbedaan antara cerita sejarah 
sebagai sejarah; Dan di antara kisah-kisah yang menggambarkan posisi penting dalam sejarah
Peristiwa dalam ayat ini adalah pertemuan saudara laki-laki, ayah dan bibi, dan tidak perlu 
disebutkan apa yang mengganggu pertemuan ini; Khususnya; Dan bahwa Yusuf telah mengatakan 
sebelumnya:
{Dia berkata, “Tidak ada balasan untukmu hari ini, karena Allah akan mengampunimu, dan Dia 
adalah Maha Penyayang dari semua penyayang.”
[Yusuf: 92] Dia sebelumnya mengatakan kepada mereka dengan kebaikan orang-orang yang 
mencari alasan karena ketidaktahuan:
{
Tahukah kamu apa yang kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya, ketika kamu bodoh?}
[Yusuf: 89] Dan di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan, dia menyebutkan kebajikan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, dan berkata:}
Ini adalah interpretasi dari visi saya sebelumnya, Tuhan saya membuatnya menjadi kenyataan.
{[Yusuf: 100] Dia memuji Allah, berterima kasih kepada-Nya atas kebaikan-Nya, dan berkata:}
Dan dia berbuat baik padaku dengan mengeluarkanku dari penjara.
{[Yusuf: 100] Dan itu merupakan suatu kebaikan pada dirinya, kemudian dia menyebut kebaikan 
Allah kepada keluarganya yang lain:}
Dia membawamu dari Badui
{[Yusuf: 100] Dan kata “terbaik” – seperti yang kita ketahui – kadang-kadang dilampaui dengan a, 
jadi Anda berkata: “Berbaik-baiklah padanya,” dan begitu melampaui dengan ab, maka kita 
katakan: “lebih baik dengan itu ," dan itu di sini di bidang "lebih baik dari saya."
yaitu, kebajikan itu karena dia melekat pada segala sesuatu yang terhubung dengannya; Dia 
menjadikannya penguasa, dan membawa keluarganya dari orang Badui; Adapun kebajikan 



kepadanya, itu terbatas pada dirinya sendiri dan tidak melampaui dirinya
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat kebajikan di sini menjadi dua bagian: pembagian untuk 
dirinya sendiri; Dia bersumpah kepada orang lain, dan menganggap kedatangan keluarga Badui 
sebagai kebaikan baginya, karena Badui adalah orang-orang yang hidup dengan naluri dan isolasi 
keluarga. Kecantikan sedang bergerak
Hidup mereka tanpa berkah peradaban
Dalam peradaban, semua yang Anda minta akan diberikan kepada Anda, tetapi kehidupan di Badui 
mengharuskan seseorang pergi ke tempat yang menurutnya baik; Oleh karena itu, kehidupan 
menetap di perkotaan daripada di gurun
Penyair Ahmed Shawqi, semoga Allah merahmatinya, memberi kita gambaran yang menunjukkan 
perbedaan antara Badui dan kaum urban, ketika ia membuat perdebatan antara yang tidak toleran 
terhadap Badui, dan yang lain tidak toleran terhadap perkotaan.
Dia berkata: Saya seorang Pit, putra Greg dan domba betina Gavihomn ureter yang mewah ini 
dalam posisi dan tungku api di Kuil Nahihmagnakmo tenggelam dan Qintna hyena Aoiham makan 
koki seni dan kami makan apa yang dikeluhkan Greg Almachihvabn dari keletihan hidup gurun, di 
mana dia hanya melihat yang bersangkutan kembali dari Aleppo ke domba atau menyalakan api, 
dan suara penyanyi terkenal pada waktu itu tidak terdengar seperti orang kota; Sebaliknya, dia 
mendengar suara hyena yang melolong, dan dia tidak makan seperti orang kota apa yang telah 
dimasak oleh para koki; Sebaliknya, mereka makan susu, yang diberikan ternak kepada mereka
Termasuk Laila fanatik Badia: Anda mungkin Aatsvet India, putra Greg adalah seorang pemula 
Kasahvma Pit hanya Diyar status terhormat akun Allowaekayalha mencium matahari ketika Anda 
muncul dan menghadiri arah Althanejonhn herbal mengisi ruang dan mereka basil di Pemujaan 
Anehouguetlna dan hadirin Iqmn cinta di Gamahocolha "Aatsvet" berarti "disalahkan", yaitu: India 
telah menganiaya tangan, hai Ibnu Jurayj, dan kemudian membawa keuntungan dari Badui; 
Dijelaskannya, gadis-gadis gurun itu seperti kemangi yang ditanam di tempat yang luas, tidak 
seperti gadis-gadis perkotaan yang salah satunya menyerupai kemangi yang ditanam di pot, atau 
peralatan lainnya.
Kemudian sampai pada nilai; Dia bangga bahwa gadis gurun dibunuh oleh cinta, dan dia tidak 
mendapatkan apa pun dari orang yang dia cintai. Dia akan berkembang biak dan mati, seperti untuk 
putri Hatra; Kesehatannya datang pada cinta
Dan di sini, dalam ayat ini - yang tentangnya kita sedang mendiskusikan pemikiran kita - Yusuf 
bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Allah berikan kepadanya dan kepada keluarganya yang 
dibawa oleh Yang Mahakuasa dari padang pasir, untuk tinggal di Mesir dengan peradaban yang 
luas; Dengan demikian, dia telah memperbesar perbedaan antara apa yang dulu mereka jalani, dari 
kesulitan hidup hingga kehidupan yang lembut dan lemah lembut.
Kemudian dia menyentuh apa yang saudara-saudaranya miliki terhadapnya dan berkata:}
setelah iblis memprovokasi saya dan saudara-saudara saya
{[Yusuf: 100] Ini adalah sentuhan lembut dari apa yang terjadi, dan Yusuf menghubungkannya 
dengan Setan; Dia menggambarkannya sebagai "negro".
Yaitu: itu bukan masalah yang stabil dari satu tingkat kejahatan
Yaitu: apa yang dilakukan setan hanyalah sebuah sengatan yang memperingatkan orang itu akan hal 
yang berbahaya, sehingga orang itu bergegas kepadanya, dan itu diambil dari taji yang digunakan 
pelatih kuda untuk menjinakkan kuda apa pun, dia memacunya dengan taji. sedikit dorongan, jadi 
dia mendengarkan dan melakukan apa yang diperintahkan kepadanya.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengingatkan kita akan apa yang Setan lakukan. Dia 
memberitahu kita:



{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan Allah.}
[Al-A'raf: 200] Dan masing-masing dari kita tahu bahwa setan adalah musuh dengan permusuhan 
sebelumnya, dan ketika Anda mencari perlindungan kepada Allah dari setan, Anda mendapatkan 
kekebalan dari setan.
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{
Jika sekelompok setan menyentuh mereka, mereka ingat, dan lihatlah, mereka melihat.}
[Al-A'raf: 201] yaitu, ketika seseorang mengingat permusuhan antara dirinya dan setan; Dia harus 
membebankan dirinya dengan kekebalan iman terhadap dorongan ini
Kebenaran, Maha Suci Dia, menambahkan ayat mulia dengan kata-kata Yusuf:}
Tuhanku baik terhadap apa yang Dia kehendaki, karena Dia Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.
{[Yusuf: 100] Maha Suci Dia adalah direktur yang tidak ada yang disembunyikan, dan kata 
"kelembutan" berlawanan dengan kata "kepadatan." Karena tidak ada halangan untuk mencegahnya
Tidak ada yang menghalangi Allah sama sekali, dan Dia Maha Mengetahui letak dan kedudukan 
segala sesuatu. Setiap peristiwa terjadi dengan niat yang tepat, dan tidak ada yang menambahkan 
apa pun padanya, karena dia adalah pemilik kesempurnaan mutlak
Setelah itu, Yang Maha Kuasa menyebut monolog Yusuf dengan Allah, Maha Suci Dia:}
Tuhan, Engkau telah datang kepadaku dari sebuah kerajaan
{/ (1683) Tuhan memiliki Otitni raja dan mengajari saya interpretasi percakapan Pencipta langit dan 
bumi dan Anda berada di kamu dunia dan akhirat Tuffine seorang Muslim dan bergabung dengan 
saya dengan benar (101) dan kita tahu itu deisme berarti penciptaan kekurangan, dan penyediaan 
non-; Dan makan untuk melestarikan kehidupan, dan kawin untuk mengantisipasi keturunan, dan 
semua proses ini berjalan sangat harmonis
Kebenaran, Maha Suci Dia, diciptakan dari ketiadaan, dan memelihara kehidupan subjektif melalui 
rezeki, dan memelihara kehidupan khusus dengan apa yang diizinkannya dari perkawinan dan 
reproduksi.
Dan setiap makhluk memiliki bagian dalam pemberian keAllahan, baik yang beriman maupun yang 
tidak beriman, dan semua makhluk alam semesta tunduk kepada semua ciptaan, maka Maha Suci 
Dia yang menjadikan ciptaan itu ada; Karena itu, pastikan apa yang membuat mereka hidup
Allah, Maha Suci Dia, memilih hamba-hamba-Nya yang setia dengan karunia lain selain karunia 
Ketuhanan. Ini adalah karunia keilahian yang diwakili dalam kurikulum
Yusuf, saw, berkata, memohon kepada Tuhannya:
{Tuhan, Anda telah datang kepada saya dari kerajaan}
[Yusuf: 101] yaitu, Dia, Maha Suci Dia, yang telah memberinya kedaulatan itu, dan kekuatan dan 
otoritas ini; Tidak ada yang memiliki kekuasaan atas Allah, dan bahkan penindas tidak memiliki 
kekuasaan atas Allah. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain Al-Qur'an:
{Katakanlah: Wahai Raja pemilik Raja beruang seperti dan Raja, yang cenderung menyukai dan 
Taiz menyukai dan mempermalukan kebaikan bahwa Anda ingin tangan Anda tinggi dalam segala 
hal}
[Al Imran: 26] Dan sampai kepada raja tidak ada perlawanan dari pemiliknya. Tetapi perampasan 
kepemilikanlah yang ditentang oleh orang yang telah dilucuti darinya
Kebenaran, Maha Suci Dia, juga Dia yang memuliakan siapa saja yang Dia kehendaki, dan Dia 
merendahkan siapa pun yang Dia kehendaki.
Dan ketika ayat ini menembus ke dalam jiwa orang percaya; Ia yakin bahwa tidak ada jalan keluar 
dari takdir, bahwa memberikan kepemilikan itu baik, bahwa mengambil kepemilikan itu baik, 



bahwa kehormatan itu baik dan penghinaan itu baik. Agar seseorang tidak menjadi sombong, tidak 
menjadi sombong, dan tidak merubah keimanan orang lain
Beberapa orang biasa mengatakan: Ini harus diperkirakan dihilangkan dalam ayat
Dan mereka mengatakan bahwa dengan dalih bahwa ada dua hal yang baik dalam ayat tersebut dan 
dua keburukan yang dihilangkan
Dan aku berkata: Tidak, apa yang kamu pikirkan, wahai manusia, adalah kejahatan hanyalah 
kebaikan yang dikehendaki Allah. Semua yang Allah lakukan itu baik
Dan Yusuf a.s. berkata:
{datanglah padaku dari raja}
[Yusuf: 101] Hal ini mengharuskan kita memahami arti “raja”; Arti dari "raja", dan kita mungkin 
tahu bahwa setiap orang memiliki sesuatu yang dia miliki; Seperti pakaiannya, penanya, atau 
perabotan rumahnya, dan sejenisnya, dan inilah yang disebut “raja”.
Adapun "kepemilikan," itu adalah milik seseorang yang memilikinya
Dan Allah telah memiliki sebagian dari ciptaan-Nya untuk ciptaan-Nya, mereka memiliki terlebih 
dahulu dari apa yang ada di tangan mereka, dan kepemilikan mereka adalah yang lain, dan Maha 
Suci-Nya menghilangkan kepemilikan dari yang satu dan memberikannya kepada yang lain, 
sehingga masalah tidak terjadi. menjadi monoton.
Contohnya: apa yang terjadi pada Shah Iran, dan dia memiliki kerajaan, dan dia memiliki semua 
sarana peradaban, dan pasukan yang kuat sesuai keinginannya. Kemudian Allah Yang Mahakuasa 
ingin mengambil alih kerajaan darinya, jadi yang lain membongkar paku tak kasat mata yang 
digunakan Syah untuk memperbaiki tahtanya; Dan raja pergi darinya
Dan saat Anda berada di dunia ini, Anda memiliki kendali atas anggota tubuh Anda; Anda berkata 
kepada tangan, “Pukul fulan,” dan tangan Anda akan memukul fulan, sampai hari berikutnya tiba, 
dan orang tersebut tidak akan memiliki kendali atas anggota tubuhnya; Karena kekuasaan pada hari 
itu hanya milik Allah. Maha Suci Dia yang mengatakan:
{
Kepada siapa kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan}
[Ghafir: 16] Pada hari terakhir semua negara akan berhenti, dan otoritas hanya untuk Allah
Selain "raja" dan "raja"; Ada kerajaan, yang tidak Anda lihat dengan organ indera
Maha Suci Dia berkata:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi}
[Al-An'am: 75] yaitu, Allah SWT mengungkapkan kepada Ibrahim rahasia tersembunyi dunia dari 
makhluk, dan Anda melihat para ulama saat mereka menelusuri rahasia kerajaan tumbuhan dan 
hewan; Anda terkejut dengan keakuratan ciptaan Allah
Barang siapa yang dikaruniai Allah dengan kecermatan ilmu dan wawasan para ulama, melihat 
dengan pancaran sinar dan pengetahuan dunia kerajaan, menggali rahasia, dan memunculkan fakta.
Dan Yusuf as menambahkan dalam doanya kepada Tuhannya:}
dan mengajari saya tafsir hadits
{[Yusuf: 101] Dan dia mengakui rahmat Allah atasnya ketika Dia memilih dia dengan kemampuan 
untuk menafsirkan hadits; yang pertama kali dilihatnya dengan dua pemuda yang bersamanya di 
penjara; penglihatan pertama raja; Penafsiran inilah yang membawanya kepada hukum, dan ini 
tidak aneh atau mengejutkan dalam kaitannya dengan kemampuan Allah SWT
Dan Yusuf berkata, bersyukur kepada Allah:
Pencipta langit dan bumi
{[Yusuf: 101] Selama Yang Maha Kuasa adalah Pencipta segala sesuatu; Tidaklah aneh bahwa Dia, 
Maha Suci Dia, mengajarinya apa yang Dia kehendaki, seolah-olah iman Yusuf telah membawanya 



ke titik mengetahui apa Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Al-Mulk: 14] Dan kami menemukan dalam hidup kami orang yang membuat perangkat yang dapat 
dimanfaatkan orang lain; Menentukan spesifikasi untuk penggunaan alat atau alat, meskipun itu 
adalah penggarap atau bajak; Ini untuk memastikan pergerakan perangkat yang tepat di mana 
perangkat melakukan pekerjaannya
Jika mobil mogok, salah satu dari kami memanggil mekanik yang memeriksanya; Jika dia jujur, 
maka dia secara akurat mendiagnosis apa yang dibutuhkan mobil, dan memperbaikinya, dan jika dia 
tidak jujur, Anda akan menemukannya merusak barang, dan meningkatkan pekerjaan yang tidak 
dibutuhkan mobil.
Dengan demikian, kita melihat bahwa setiap pembuat di bidangnya mengetahui rahasia 
kerajinannya, lalu bagaimana dengan Pencipta terbesar, Maha Suci Dia? Dia adalah seorang ahli 
yang tahu segalanya
Dan mengapa Yusuf mengatakan tentang Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Pencipta langit dan bumi
{[Yusuf: 101] karena dia tahu bahwa Allah SWT menciptakan manusia; Dan manusia memiliki 
awal dan akhir, yang tidak ada yang tahu kecuali Allah SWT. Seseorang mungkin meninggal pada 
usia sehari, atau mati dalam kandungan ibunya, atau setelah seratus tahun, dan orang ketiga 
meninggal dunia.
Adapun langit dan bumi, mereka adalah makhluk yang tetap. Matahari tidak membutuhkan suku 
cadang, dan ia tidak jatuh, dan ia memberikan kehangatan ke bumi, dan ia dibangkitkan dari bumi; 
Jangan jatuh di atasnya, insya Allah
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{
Dan Dia menahan langit agar tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Penyayang kepada manusia lagi Maha Penyayang.}
[Al-Hajj: 65] Dan dengarlah apa yang dia katakan adalah kebenaran:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya}
[Ghafir: 57] Manusia berubah dan mati; Adapun langit dan bumi, mereka tetap pada apa yang 
dikehendaki Allah
Dan Yusuf, saw, terus berdoa kepada Allah:
Engkau adalah pelindungku di dunia dan di akhirat.
{[Yusuf: 101] Dan memang benar bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah penjaga Yusuf di 
dunia ini, dan Dia membantunya, mendekatkan dia dan membantunya; Dengan bukti dari segala 
rintangan yang dia lalui, Yusuf berharap dan berdoa agar pemberian Allah kepadanya tidak terbatas 
padanya di dunia yang sementara, dan bahwa dia juga akan mendapatkan balasan di akhirat dan di 
akhirat.
Selama Yang Maha Kuasa adalah pelindungnya di dunia dan di akhirat; Yusuf memanggilnya:}
meninggal sebagai seorang Muslim dan bergabung dengan saya dengan orang-orang saleh
{[Yusuf: 101] Dan ucapannya:}
meninggal seorang muslim
{[Yusuf: 101] Itu hanya karena dia layak menerima pemberian Allah kepadanya di akhirat; Yusuf 
mengambil karunia dunia dan menikmatinya, menikmatinya, dan berjalan di dalamnya dengan apa 
yang diridhai Allah
Dan ketika Yusuf menginginkan kematian, para ulama berdiri, dan berkata: Tidak ada yang 



menginginkannya kecuali Yusuf .
Jika seseorang sukses di dunia ini, Anda akan menemukan dia selalu ambisius dan bersemangat 
untuk lebih banyak kebaikan.
Dan ingatan sejarah memberitahu kita tentang Amirul Mukminin, Omar bin Abdul Aziz, bahwa dia 
menerima emirat, ketika mereka datang kepadanya dengan pakaian lembut; Dia akan meminta yang 
paling lembut darinya, dan jika makanan lunak dibawa kepadanya, Dia meminta yang paling lembut
Dan ketika dia menjadi khalifah; Mereka membawakannya gaun; Dia mencari yang paling kasar, 
dan orang-orang di sekitarnya berpikir bahwa dia tidak lagi rasional dengan dirinya sendiri, dan 
tidak mengerti bahwa dia memiliki jiwa yang mendambakan yang terbaik; Selalu menantikan yang 
tertinggi, ketika dia merindukan emirat, itu datang kepadanya; Dan ketika dia merindukan 
kekhalifahan, itu datang kepadanya, dan tidak ada yang tersisa setelahnya selain surga
Kami menemukan Maimun bin Mahran, yang merupakan pendampingnya; Semoga Allah meridhoi 
mereka; Dia memasukinya sekali dan menemukannya meminta kematian kepada Tuhannya
Dia berkata: Wahai Amirul Mukminin, aku memohon kepada Tuhanmu untuk mati, dan Allah telah 
melakukan banyak kebaikan di tanganmu. Jadi Anda menghidupkan kembali sunnah dan 
membunuh bid'ah; Dan kelangsungan hidup Anda baik untuk Muslim? Umar bin Abdul-Aziz 
berkata: Bukankah aku harus seperti seorang hamba yang saleh ketika Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya atas dirinya? Dia berkata:}
meninggal sebagai seorang Muslim dan bergabung dengan saya dengan orang-orang saleh
{[Yusuf: 101] Dan ucapannya:}
meninggal seorang muslim
{[Yusuf: 101] Itu terdiri dari dua bagian: Bagian pertama: permintaan kematian
Dan bagian kedua: mati sebagai seorang Muslim
Dan kita semua mati tanpa bertanya, dan karenanya bagian pertama tidak diperlukan dalam dirinya 
sendiri; Karena itu adalah kenyataan yang tak terelakkan, dan yang dituntut kemudian menjadi 
bagian kedua, yaitu Allah mengambilnya sebagai seorang Muslim; Karena itu, ketika kami datang 
ke kuburan, kami mengatakan: Assalamu'alaikum, rumah orang-orang yang beriman. Anda adalah 
pelopor, dan insya Allah, kami akan mengikuti Anda.
Dan jika seorang penanya berkata: Mengapa kami mengatakan, Insya Allah, kamu akan mengikuti, 
padahal kami pasti akan mati? Kami berkata: Ucapan kami “Insya Allah” disebabkan oleh 
keinginan kami untuk bergabung dengan mereka sebagai orang-orang yang beriman
Juga, seorang penanya mungkin bertanya: Mengapa seorang nabi berkata kepada Tuhannya:}
dan bergabunglah denganku dengan orang-orang benar
{[Yusuf: 101] Apakah ada orang shaleh yang datang ke dunia ini tanpa dituntun oleh cara seorang 
nabi yang diutus? Kami mengatakan: Kata "orang benar" termasuk para nabi dan orang lain yang 
percaya pada pesan surga
Demikianlah berakhir kisah Yusuf, saw; Oleh karena itu, setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
beralih ke makna kisah yang lengkap dalam seluruh Surat, selain kisah-kisah Al-Qur'an lainnya, 
yang semuanya tersebar di klip terpisah. di lokasi yang berbeda dari Al-Qur'an
Ini adalah pengecualian dari cerita Nuh, yang juga lengkap, sampai-sampai beberapa orang yang 
dangkal berkata, "Ini adalah pengulangan cerita dalam foto-foto yang berbeda" dan saya selalu 
menjawabnya: Ini adalah fondasi untuk foto-foto; Jika Anda memenuhi seluruh cerita
Dan Allah SWT menghendaki agar tembakan-tembakan itu datang berhamburan; Karena setiap klip 
datang untuk acara tertentu, dan semua cerita Al-Qur'an datang untuk membangun hati Rasulullah, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya; Karena selama hidup misionarisnya, yang 
berlangsung selama dua puluh tiga tahun, ia dihadapkan pada peristiwa-peristiwa besar



Dan setiap saat membutuhkan konfirmasi, sehingga Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
mengungkapkan apa yang menguatkan hati Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan dia menjelaskan kepadanya dalam tempat tertentu: Jangan sedih; Karena para 
Rasul yang mendahuluimu terjadi seperti ini pada mereka
Bahkan, Anda mungkin menemukan dalam satu kejadian dua kucing, sebagaimana dinyatakan 
dalam permusuhan antara Musa dan Firaun
Allah SWT berfirman:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan mereka.}
[Cerita: 8] Dan inilah permusuhan dari pihak Musa
Pada masalah yang sama, dia juga mengatakan:
{Musuh saya dan musuh dia akan membawanya}
[Taha: 39] Di sini permusuhan datang dari dua sisi; Karena permusuhan berinteraksi ketika berada 
di dua sisi, tidak mungkin permusuhan satu sisi berlanjut, dan demi permusuhan ini ada 
pertempuran, tetapi ketika permusuhan dari dua sisi, ini memperpanjang pertempuran.
Contoh kedua adalah perkataan yang benar, Maha Suci Dia, dalam kisah yang sama tentang Musa; 
Ini adalah potret lanjutan yang terjadi pada hari-hari awal kehidupan Musa, dan sebelum ibunya 
melemparkannya ke dalam air; Allah telah menyiapkannya untuknya
Allah SWT berfirman tentang itu:
{Jadi jika Anda takut padanya, lemparkan dia ke laut, dan jangan takut atau sedih saya}
[Al-Qasas: 7] Ini adalah penajaman tekadnya sebelum kecelakaan, dan peringatan baginya sebelum 
itu terjadi, dan saat kecelakaan itu sendiri datang, kebenaran terungkap kepadanya, Maha Suci Dia:
Lempar dia ke peti mati, lalu lempar dia ke laut, sehingga ubi bisa melemparkannya ke pantai, 
musuhku dan musuhku akan menangkapnya.}
[Taha: 39] Dan orang-orang yang mengatakan: Kisah-kisah Al-Qur'an datang tersebar, mereka lupa 
bahwa kisah Nuh datang di satu tempat, dan Surat Yusuf datang ditenun dari awal penglihatan 
hingga aksesi raja dan reunifikasi keluarga
Kisah itu terungkap dalam satu surah setelah mereka ditanya tentang hal itu. Dan mereka 
mengetahui bahwa Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak 
duduk bersama seorang guru, tidak pula membaca kitab, dan riwayatnya diketahui oleh mereka, dan 
ketika ia datang kepada mereka. menjelaskan bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, telah diungkapkan 
kepadanya, mereka menyangkalnya; Mereka mengklaim dia mendengar tembakan dari sini; Dan 
cuplikan dari sana
Ketika mereka memintanya untuk membuat cerita Joseph, dia membawanya secara lengkap; Dari 
awal hingga akhir
Dan Allah SWT berfirman di akhir cerita:
Itu dari berita ghaib
{(/ 1684) Ini adalah dari berita gaib yang kami turunkan kepadamu, dan kamu tidak bersama 
mereka ketika mereka mengumpulkan urusan mereka, dan mereka adalah referensi untuk dia, 
Muhammad, ketika cerita ini, damai dan berkah atas dia, adalah (102). Mereka berkata:
{Yussef dan saudaranya lebih dicintai ayah kita daripada kita}
[Youssef: 8] Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberitahu Anda tentang berita yang peristiwanya 
Anda tidak hadir, dan yang gaib - seperti yang kita ketahui sebelumnya - adalah apa yang 
tersembunyi dari Anda, dan itu tidak tersembunyi dari orang lain, dan itu relatif; Dan ada yang 
ghaib mutlak, yang tidak ada padamu dan orang-orang sepertimu
Yang gaib, seperti yang kita ketahui, memiliki tiga penghalang: yang pertama: itu adalah 
penghalang masa lalu yang tidak Anda saksikan; Atau penghalang waktu, masa depan yang belum 



datang
Yang kedua adalah penghalang ruang
Yang ketiga: itu adalah penghalang masa kini, artinya ada hal-hal yang terjadi di tempat di mana 
Anda tidak ada, jadi Anda tidak tahu apa-apa tentang peristiwanya.
Dan
{kami mengirimkannya kepada Anda}
[Yusuf: 102] Artinya, kami akan memberitahu Anda tentang hal itu oleh pihak rahasia, ketika 
mereka berkumpul untuk sepakat, apakah mereka membunuh Yusuf, atau mereka melemparkannya 
tanpa adanya lubang.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengungkapkan kepada Anda tabir masa lalu dalam hal yang Dia 
tidak tahu kepada Rasulullah; Dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, tidak 
menyaksikan apa yang terjadi antara saudara-saudara secara langsung, atau mendengar dari seorang 
guru, juga tidak membaca dari dia; Karena, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada beliau, 
keluarga dan para sahabatnya, saya yang buta huruf tidak belajar membaca dan menulis.
Dan Maha Suci-Nya, Dia mengatakan tentang Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan Anda tidak akan membaca sebuah buku sebelumnya, dan tidak akan Anda menuliskannya 
dengan sumpah Anda, sehingga orang-orang yang zalim akan curiga.}
[Al-Ankabut: 48] Dan mereka dengan kesaksian mereka, mengetahui setiap gerak-gerik Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sebelum dia dibangkitkan; 
Menginap, bepergian, dan bertemu siapa pun
Jika mereka tahu bahwa dia telah membaca sebuah buku, mereka akan berdebat, dan bahkan 
masalah di mana kecerdasan mereka tidak ada dari mereka; Dan mereka berkata:
{Hanya manusia yang mengajarkannya}
[An-Nahl: 103] Kebenaran, Maha Suci Dia, menjawab mereka:
{
Lidah orang yang mereka sesat adalah bahasa asing, dan ini adalah bahasa Arab yang jelas.}
[Al-Nahl: 103] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, membatalkan argumen ini, dan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan kepada Rasul-Nya banyak berita yang gaib, dan kami telah banyak 
mengatakan tentang: Al-Qur'an itu seperti, "seperti firman Yang Mahakuasa:
{
Dan kamu tidak memilikinya ketika mereka melemparkan pena mereka, siapa di antara mereka 
yang akan menjaga Maryam, dan kamu tidak memilikinya ketika mereka sedang berlayar}
[Al Imran: 44] Dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Anda tidak berada di sisi Barat ketika Kami memutuskan perselingkuhan dengan Musa, dan 
Anda tidak termasuk saksi}
[Al-Qasas: 44] Seolah-olah sumber pengetahuan Rasulullah tentang semua ini adalah dari firman 
Allah kepadanya.
Orang-orang gua menerima apa yang mereka minta untuk diketahui dari kisah Yusuf dengan 
penolakan dan penolakan - dan mereka telah meminta permintaan ini berdasarkan sebuah yayasan 
dari orang-orang Yahudi - dan dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, datang kepada mereka dengan kisah Yusuf di satu tempat, dan sekaligus, dan dalam 
satu surah, tidak dalam beberapa klip yang tersebar Seperti kebanyakan kisah Al-Qur'an
Itu dibawa ke mereka secara penuh; karena mereka tidak meminta sebagian; Sebaliknya, mereka 
bertanya kepadanya tentang keseluruhan cerita, dan mereka berharap dia akan menahan diri dari itu, 
tetapi dia tidak bermain, melainkan dia datang kepada mereka dengan apa yang mereka minta.



Mereka seharusnya memperhatikan bahwa Allah-lah yang mengutusnya, dan yang mengajarinya; 
Dan dialah orang yang meramalkannya, tetapi mereka tidak beriman, dan dia menghubungkannya 
dengan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, sehingga Dia, 
Maha Suci-Nya, menjadikannya jelas baginya: Jangan putus asa atau putus asa:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3] Dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi: 6] Anda, ya Rasulullah, hanya perlu berkomunikasi, dan kebenaran menyebutkan bahwa 
untuk menghibur Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
ketika dia melihat orang-orang kafir; Setelah dia datang kepada mereka dengan apa yang mereka 
minta, kemudian mereka mengingkarinya:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[An-Naml: 14] Dan mereka mengingkari apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam; Karena mereka tertarik pada otoritas duniawi saja, dan wajib bagi mereka untuk percaya 
pada apa yang dia bawa kepada mereka, tetapi keras kepalalah yang berdiri di antara mereka dan 
realitas kepastian dan realitas iman.
Dan Anda tidak dapat menghadapi orang yang keras kepala dengan argumen atau logika, karena 
mereka ingin yang lemah tetap menjadi budak, dan mengendalikan ciptaan dengan tirani mereka, 
dan agama akan membuat semua orang setara, dan mereka membenci masalah itu.
Kemudian datang kebenaran, Maha Suci Dia, dengan proposisi universal, mengatakan:}
dan kebanyakan orang
{(/1685) Dan kebanyakan orang, bahkan jika Anda ingin beriman, tidak akan percaya (103), O 
Muhammad, Anda tidak akan membuat semua orang beriman. Dan jika Anda tertarik akan hal itu, 
dan dia, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, sangat ingin memastikan bahwa umatnya 
beriman, maka dia akan menjadi salah satu dari mereka.
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Al-Taubah: 128] Tetapi mereka mengingkari apa yang dibawanya kepada mereka; Itu membuatnya 
sedih
Dalam perawatan kita menemukan sebuah ayat khusus untuk orang-orang Yahudi; Orang-orang 
yang mendorong penduduk Mekkah untuk bertanya kepada Rasul, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, tentang kisah Yusuf; Allah SWT berfirman:
{Dan Anda akan menemukan mereka orang yang paling bersemangat seumur hidup}
[Al-Baqarah: 96] Dan penduduk Mekkah harus beriman selama itu dibuktikan kepada mereka 
bahwa dia adalah utusan dari Allah
Kebenaran dikatakan:
{Dan sebagian besar orang, bahkan jika Anda tertarik, adalah orang percaya.}
[Yusuf: 103] Pernyataan ini datang sebagai hiburan dari Allah SWT untuk Rasul-Nya, dan untuk 
meyakinkannya bahwa ini bukan kasus penduduk Mekah saja, tetapi ini adalah sifat kebanyakan 
orang.
Mengapa? Karena kebanyakan dari mereka tidak mengukur dengan baik apa yang diberikan oleh 
pendekatan Allah kepadanya di dunia dan di akhirat, dan ketika seseorang menerima pendekatan 
Allah, dia mengukur permintaan untuk pendekatan ini dengan apa yang dia berikan padanya di 



akhirat; Dia akan tahu bahwa seberapapun dia memberikan dirinya dari kesenangan dunia ini, 
hidupnya di dalamnya ditentukan oleh takdir yang telah Allah tetapkan untuknya, dan kehidupan 
bisa berakhir kapan saja.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia menyembunyikan dari orang-orang seusia mereka di 
dunia ini, penyembunyian ini bukanlah ambiguitas seperti yang dipikirkan beberapa orang, dan 
ketidakjelasan ini sebenarnya adalah inti dari pernyataan itu, jadi rumor kematian setiap saat. 
membuat seseorang dalam keadaan antisipasi.
Oleh karena itu, kematian mendadak adalah bijaksana bagi setiap orang untuk mengetahui bahwa 
kematian tidak memiliki penyebab, melainkan penyebab itu sendiri; Baik kematian karena 
kecelakaan atau karena sakit atau tiba-tiba, seseorang menikmati di dunia ini sesuai dengan usianya 
yang ditentukan, yang ditetapkan oleh Allah, tetapi di akhirat ia menikmati menurut ketentuan Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia. .
Orang beriman mengukur kenikmatannya di akhirat dengan kemampuan Allah untuk memberi, dan 
dengan kemampuan kebenaran, bukan kemampuan penciptaan.
Misalkan seseorang terisolasi dari masalah akhirat, yaitu, bahwa dia adalah kafir di akhirat dan telah 
mengambilnya atas dasar dunia ini saja. Kami katakan kepadanya: Lihatlah apa yang diminta dari 
Anda melarang; Dan apa yang diminta darimu, dan jangan membuatnya hanya untuk dirimu sendiri, 
tetapi buatlah itu sebagai balasan untukmu dari jutaan orang lain
Anda akan menemukan bahwa larangan kurikulum adalah jika mereka mencegah Anda dari 
kejahatan yang Anda lakukan kepada orang lain; Anda telah mencegah orang lain melakukan 
kejahatan kepada Anda, dan ini demi kepentingan Anda dalam hal standar materi yang tidak ada 
hubungannya dengan agama.
Kita harus mengambil isu ini dalam konteks isu yang “mencegah kejahatan didahulukan daripada 
mendatangkan kemaslahatan.”
Misalkan seseorang yang mencintai Anda telah menangkap sebuah apel dan ingin melemparkannya 
kepada Anda, sementara ada orang lain yang membenci Anda, dan ia mencoba untuk melemparkan 
Anda pada saat yang sama sebuah batu, dan mereka berdua melepaskan apa yang mereka miliki. 
tangan mereka ke arah Anda. minat
Seseorang harus mengukur itu dalam setiap hal; Karena banyak alat peradaban atau inovasi sipil 
atau penemuan ilmiah dapat memberi kita beberapa manfaat, tetapi terbukti bahwa mereka memiliki 
- setelah itu - banyak kerugian.
Contohnya: adalah penemuan zat "D.".
Dr
T" yang membunuh beberapa serangga, dan membunuh banyak burung berguna dengannya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jangan berdiri dengan apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan}
[Al-Isra: 36] Dan kamu harus mempelajari setiap penemu sebelum menggunakannya; Lihat manfaat 
dan bahayanya sebelum Anda menggunakannya
Kita telah melihat mereka yang memasukkan listrik ke dalam rumah mereka, mencoba menaikkan 
“soket” listrik ke tingkat asupan anak-anak; Agar seorang anak tidak kehilangan jarinya di lubang 
itu dan menyetrumnya, dan kami menemukan beberapa insinyur telah merancang perangkat yang 
secara otomatis memutus aliran listrik jika tangan manusia menyentuhnya.
Ini adalah pencegahan kejahatan yang lebih diutamakan daripada membawa manfaat, dan kita harus 
berhati-hati dengan hal-hal seperti itu.
Dan dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kita menemukan Kebenaran, Maha Suci 
Dia, dengan mengatakan:}



Dan kebanyakan orang, bahkan jika Anda tertarik, adalah orang-orang yang beriman.
{[Yusuf: 103] Dan apakah dia berkata:}
kebanyakan orang
{[Yusuf: 103] Dalam kaitannya dengan orang-orang yang tidak beriman, apakah berarti orang-
orang yang beriman itu sedikit? Kami menjawab: Tidak. Karena "lebih" dapat dicocokkan dengan 
"lebih sedikit", dan "lebih" dapat dicocokkan dengan "lebih".
Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan bumi, matahari, 
bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak manusia dan banyak hak untuk 
menyiksanya}
[Hajj: 18] Jadi, kita menemukan bahwa kata “banyak” juga dapat disamakan dengan kata “banyak”.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya, bahwa jika dia tekun, dia tidak akan mampu menjadikan kebanyakan 
orang beriman.
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepadanya: Anda tidak akan memberi 
petunjuk kepada orang yang ingin Anda bimbing.
Mahakuasa berkata:
{Jika Anda tertarik pada petunjuk mereka, maka Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang sesat}
[An-Nahl: 37] Dari ayat ini kita belajar bahwa setiap utusan harus membuat dirinya pulang, dengan 
pemahaman bahwa orang akan membuat perbandingan antara alternatif utilitarian; Mereka akan 
membuat kesalahan dengan memilih secara tidak tepat untuk keuntungan jangka panjang mereka; 
Buatlah keputusanmu, wahai Muhammad, untuk itu
Dan jika, ya Rasulullah, Anda membawa pesan dan meminta mereka untuk percaya untuk 
keuntungan mereka, maka Anda melakukannya tanpa imbalan; Padahal jika mereka telah 
memahami hal itu, mereka seharusnya memperkirakan upah bagi orang-orang yang membimbing 
mereka ke jalan yang benar, karena pahala diberikan kepada orang yang memberi Anda manfaat.
Seseorang ingin membayar upah kepada mereka yang membantunya untuk mendapatkan 
keuntungan. Manfaatnya ditentukan oleh waktu duniawi yang berakhir, atau manfaat yang meluas 
hingga tak terbatas. Kenyamanan di dunia dan kebahagiaan di akhirat
Al-Qur'an mengatakan para rasul:
{Saya tidak meminta Anda untuk itu.}
[Al-An'am: 90] Dan tidak ada dua orang yang mengatakan bahwa: Ibrahim as dan Musa as.
Dan pikiran biasa berkata: Orang seharusnya bisa menghargai penilaian yang tepat; Untuk 
membayar upah kepada Rasul, yang menjelaskan kepada mereka kondisi alam semesta, 
meyakinkan mereka tentang nasib mereka setelah kematian, menjelaskan kepada mereka jalan 
kebenaran, dan memberikan contoh yang baik bagi mereka.
Kami menemukan di dunia kontemporer kita bahwa keluarga membayar banyak untuk guru privat 
yang mengajarkan anak prinsip-prinsip membaca dan menulis, jadi bagaimana dengan seseorang 
yang mencerahkan penglihatan dan wawasan dengan bimbingan? Perintah itu mengharuskan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menawarkan 
manfaat abadi bagi mereka yang mengikutinya, tetapi dia tidak meminta upah.
Allah SWT berfirman:}
dan untuk apa yang Anda minta dari mereka
{(/1686) Dan kamu tidak meminta kepada mereka imbalan apa pun untuk itu, itu tidak lain 
hanyalah peringatan bagi alam semesta (104). Karena pahalanya hanya di sisi Allah semata



Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Atau apakah Anda meminta upah kepada mereka, karena mereka berhutang banyak?}
[Al-Tur: 40] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di lidah Rasul-Nya di situs lain:
{Katakan, “Apa pun yang saya minta dari Anda adalah hadiah, itu untuk Anda. Pahalaku hanya di 
sisi Allah.”
[Saba: 47] Dan di sini dia mengagungkan pahala, maka daripada mengambil pahala dari orang yang 
terbatas kemampuannya, dia memintanya dari orang yang kemampuannya tidak terbatas; Seolah-
olah pekerjaan yang dia lakukan hanya bisa diganjar oleh Allah; Karena pekerjaan yang dia lakukan 
menurut metode Allah dan dari Allah, tidak bisa tidak dibalas oleh siapa pun selain Allah.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{
Ini tidak lain adalah mengingat dunia}
[Yusuf: 104] Dzikir diberikan beberapa ekspresi, dan artikel “dhal”, “kaf” dan “raa” diambil dari 
ingatan.
Dan kita tahu sebelumnya bahwa manusia memiliki mesin penerima, yang merupakan indera 
manusia, dan informasi atau pengalaman ditransmisikan dari mereka ke proses mental, dan bahwa 
informasi melewati fokus perasaan, untuk sementara disimpan dalam fokus ini, kemudian bergerak 
ke rombongan perasaan, sampai peristiwa memanggilnya, dan kembali lagi ke fokus perasaan
Itulah mengapa Anda mengatakan ketika Anda mengingat sepotong informasi lama "Saya 
mengingatnya"; Seolah-olah informasi itu ada di suatu tempat dalam diri Anda; Tapi dia tidak 
berada di pusat perasaan
Dan ketika proses pemanggilan datang, itu bergerak dari tepi perasaan ke fokus perasaan
Dan mengingat adalah: mengingat informasi dari tepi perasaan ke fokus perasaan
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ingatkan mereka tentang hari-hari Allah}
[Ibrahim: 5] yaitu, ingatkan mereka akan peristiwa-peristiwa yang telah Allah tetapkan bagi 
mereka; Itu tidak hadir sekarang dalam fokus perasaan mereka
Al-Qur'an disebut dzikir; Karena itu mengingatkan setiap orang yang beriman kepada Allah yang 
telah melebihkan kita atas cara hidup kita menuju kebaikan dunia dan akhirat.
Jadi mengingat - kemudian - akan membantu orang yang bijaksana, dan itu adalah dalam rahmat 
Allah untuk ciptaan, dia tidak membiarkan ciptaan disibukkan dengan berkah dari orang-orang yang 
menganugerahkannya kepada mereka, alam semesta ini diatur dengan sangat presisi, dan dalam 
semua elemen kehidupan manusia
Dan dari karunia Allah kepada mereka adalah bahwa Dia mengirim utusan untuk mengingatkan 
mereka tentang karunia ilahi ini
Dan kata "zikir" menunjukkan bahwa naluri alami dalam diri manusia harus tetap sadar akan 
ingatan Allah, dan Allah telah menetapkan lalai dari suatu peristiwa, jadi Dia menjadikan bagi 
mereka seluruh ingatan dalam Al-Qur'an yang Mulia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ada berapa tanda di langit?}
(/ 1687) Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, dan mereka 
berpaling darinya? (105) Dan jika kamu mendengar bahwa artinya banyak, maka pahamilah banyak 
darinya. Apa yang di luar batas, dan contoh "Kayin" adalah kata "km", dan menghitung adalah 
kemungkinan keterbatasan, dan hal yang di luar batasan; Dia tidak menghitungnya, dan tidak ada 
yang menghitung pasir gurun, misalnya, tetapi masing-masing dari kita menghitung uang yang 
dikembalikan penjual kepada kita, setelah dia mengambil harga dari apa yang kita beli.



Jadi, meninggalkan penghitungan berarti bahwa materi yang ingin kita hitung berada di luar 
hitungan, dan tidak ada yang menghitung bintang atau menghitungnya.
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengingatkan kami tentang masalah 
ini, untuk melimpahkan berkah-Nya kepada ciptaan-Nya. Dia berkata:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34] Dan "dalam" adalah untuk hal yang diragukan, dan Anda tidak akan menghitung 
karunia Allah; Karena itu di luar batas, dan yang dihitung selalu berulang, dan kebenaran di sini 
menyebutkan satu berkat, dan tidak menentukannya; Karena apapun nikmat yang kamu terima dari 
Allah, jika kamu mencarinya, kamu akan menemukan di dalamnya nikmat yang tak terhitung.
Jadi: kata "Kayin" berarti "berapa", dan Anda berkata kepada anak laki-laki yang tidak ingat 
pelajarannya: Berapa banyak yang Anda sarankan? Dan Anda tidak mengatakannya sampai Anda 
merasa cukup
"Km" datang dan dimaksudkan untuk memperkuat nomor, bukan dari Anda yang berbicara, tetapi 
dari siapa Anda berbicara, seolah-olah Anda memercayainya bahwa dia hanya akan berbicara 
dengan jujur, atau seolah-olah Anda telah membawa nasihat, dan Anda menemukan mereka sangat 
banyak.
Pertanyaan tentang kuantitas baik diberikan oleh pembicara, atau ditanyakan dari lawan bicara. Dan 
permintaannya dari penerima adalah bukti bahwa dia akan mengakui dirinya sendiri, dan pengakuan 
adalah penguasa bukti
Dan ketika Allah berfirman:
{Dan Kayen}
[Yusuf: 105] Artinya yang datang sesudahnya banyak
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan berapa banyak nabi yang berperang dengan dia melakukan banyak dewa, tetapi mereka tidak 
melemah ketika mereka menimpa mereka di jalan Allah, dan mereka melemahkan mereka?}
[Al Imran: 146] Demikianlah kami memahami bahwa (Kayen) sangat berarti; Orang yang telah 
mencapai kelimpahan sedemikian rupa sehingga kita membenarkan alasan kita di depan orang lain 
jika kita tidak menghitungnya.
Dan ayat-ayat tersebut merupakan bentuk jamak dari “Ayah”; Ini adalah hal yang aneh, mencolok, 
dan dikatakan: Fulan adalah tanda kecerdasan
Yaitu: kecerdasannya adalah pepatah, sebagai hal aneh yang melampaui kecerdasan orang lain
Dikatakan: Anu adalah tanda keberanian. Dan seterusnya
Dan arti dari hal yang aneh itu adalah di luar kebiasaan, dan tidak dilupakan
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menebarkan ayat-ayat menakjubkan di alam semesta, dan setiap 
kebijaksanaan tersebar di alam semesta
Arti dari ayat-ayat tersebut dibagi menjadi tiga: Yang pertama adalah ayat-ayat kosmik yang kita 
bicarakan, dan itu adalah keajaiban; Ini adalah argumen bagi meditator untuk percaya kepada Allah 
yang menciptakannya; Dan mereka menunjukkan fakta bahwa siapa pun yang menciptakannya 
harus memiliki kebijaksanaan tertinggi dan akurasi tertinggi, dan ayat-ayat ini menunjukkan kepada 
kita ketulusan monoteisme dan kepercayaan Allah kepada-Nya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyebarkan ayat-ayat ini ke seluruh alam semesta
Dan ketika Allah mengumumkan melalui para Rasul-Nya bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
menciptakannya, dan tidak ada orang lain yang berkata: "Akulah yang menciptakan." Masalah ini - 
masalah penciptaan - terbukti kepada-Nya, Maha Suci Dia.
Dalam Surat Al-Rum, kita menemukan ayat-ayat yang menggabungkan sebagian besar ayat-ayat 
alam semesta; Allah SWT berfirman:



{Maha Suci Allah sementara Thompson dan ketika Anda menjadi * dan pujiannya di langit dan 
bumi, pagi dan sore, dan ketika diturunkan * hidup dari yang mati keluar dan keluar mati dari yang 
hidup dan bumi Yahya setelah kematiannya dan juga keluar * dan bahwa Dia menciptakan kamu 
dari tanah, maka jika kamu adalah manusia Tanthron * di antara tanda-tanda-Nya adalah bahwa Dia 
menciptakan kamu dari dirimu sendiri untuk menemukan ketenangan di dalamnya dan 
menempatkan di antara kamu kasih sayang dan rahmat di dalam ini adalah tanda-tanda bagi orang-
orang yang berefleksi *di antara tanda-tanda-Nya adalah penciptaan langit dan bumi dan berbagai 
bahasa dan olwankm dalam spektrum ayat-ayat dunia * dan di antara tanda-tanda-Nya tidur yang 
kamu ambil Diarahkan dan siang dan Aptgaakm karunia di itu adalah tanda-tanda bagi mereka 
orang-orang yang mendengarkan* dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya menunjukkan 
kepadamu kilat karena ketakutan dan harapan. Dan Dia menurunkan air dari langit, dan dengan air 
itu menghidupkan kembali bumi setelah matinya, karena pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berakal dan beriman. surga dan bumi dengan perintah-Nya, kemudian ketika 
Dia memanggil Anda untuk doa dari bumi, maka Anda akan keluar}
[Al-Rum: 17-25] Semua ini adalah tanda-tanda yang memperingatkan manusia di alam semesta 
bahwa ia menikmati di dalamnya menurut hukum yang lebih tinggi; di mana rahasia kelangsungan 
hidupnya; Dia harus memperhatikan siapa yang menemukannya
Dan setelah dia memperhatikan bahwa ada yang lebih tinggi; Dia harus bertanya: Apa yang 
diinginkan Pencipta tertinggi ini darinya? Ayat-ayat ini memaksakan pada kita secara mental bahwa 
ada seseorang yang akan memberitahu kita tentang persyaratan Yang Maha Pemurah, dan ketika 
seorang utusan datang dia berkata kepada kita: Yang kamu cari adalah nama Allah; Dan Dia telah 
mengutus saya untuk memberitahu Anda tentang apa yang diperlukan dari Anda untuk menyembah 
Dia; Ikuti perintah-Nya dan hindari larangan-Nya
Jenis ayat yang kedua adalah ayat-ayat mukjizat, dan tujuannya adalah untuk menegaskan seruan 
para rasul, sehingga setiap utusan harus datang dengan sebuah ayat; Untuk membuktikan kebenaran 
pernyataannya tentang Allah; Karena setiap utusan adalah manusia, dan dia harus memiliki ayat 
yang melanggar hukum, dan itu adalah mukjizat yang datang bersama para rasul
Ada ayat-ayat hikmah, yang merupakan jenis ketiga, yaitu tanda koma yang mengandung kalimat, 
yang di dalamnya terdapat ketentuan-ketentuan Al-Qur'an; Ini adalah metode terakhir
Itu juga merupakan ayat-ayat yang luar biasa; Karena kamu tidak menemukan suatu hukum pun 
dari hukum-hukum agama yang secara logika tidak menyentuh salah satu kebutuhan jiwa manusia, 
dan manusia sekalipun mereka kafir, akan dipaksakan kepada banyak hal yang dahulu mereka 
ingkari, tetapi tidak ada solusi untuk masalah yang mereka hadapi, dan mereka hanya diselesaikan 
oleh mereka
Contoh yang jelas adalah perceraian, dan mereka menyalahkan munculnya Islam dengan itu; 
Mereka berkata: Penyelesaian hubungan antara pria dan wanita seperti itu mungkin membawa 
banyak kekejaman bagi keluarga, tetapi mereka melakukannya setelah digigit oleh peristiwa 
kehidupan, dan dengan demikian pikiran manusia dipandu ke keputusan yang bertentangan 
dengannya. .
Hal yang sama berlaku untuk masalah riba, di mana mereka sekarang mencoba untuk membuat 
sistem untuk membersihkan diri dari semua riba, dan mereka berkata: Tidak ada yang menghalangi 
pikiran manusia untuk mencapai apa yang bermanfaat.
Dengan demikian, kita menemukan ayat-ayat kosmis adalah keajaiban menurut semua standar, dan 
ayat-ayat yang menyertai para rasul adalah keajaiban yang melanggar hukum, dan ayat-ayat Al-
Qur'an termasuk ketentuan yang melindungi manusia dari penyakit sebelum jatuh, dan dilema 
kehidupan memaksa mereka untuk kembali pada ketentuan Al-Qur'an untuk mengikuti mereka.



Dan mereka berpaling dari semua ayat, mereka berpaling dari ayat-ayat alam semesta, yang jika 
mereka memeriksanya, akan membuktikan kepada mereka adanya Allah Pencipta; Dan mereka 
mengambil karunia dari karunia Allah untuk memfasilitasi pendidikan dan pengembangan, dan 
semua penemuan baru-baru ini datang sebagai hasil dari pengamatan terhadap suatu fenomena di 
alam semesta.
Saya telah mengutip contoh pria yang duduk untuk memasak dalam panci; Kemudian dia melihat 
tutup panci terangkat; Jadi dia berpikir dan bertanya: Mengapa tutup panci diangkat? Pria itu tidak 
menahan diri dari merenungkan hal itu, dan menyimpulkan fakta bahwa air berubah menjadi uap; 
Melalui ini, ia dapat menemukan bahwa ketika air menguap, ia mengembang; Itu membutuhkan 
lebih banyak ruang daripada ruang sebelum ekspansi
Perenungan ini berada di balik penemuan energi uap yang digunakan kapal dan kereta api, dan era 
yang disebut "Zaman Uap" dimulai.
Ini adalah orang yang melihat piring mengambang di permukaan air dan merenungkan fenomena 
itu, dan meletakkan aturan atas namanya, yaitu “aturan Archimedes”.
Dengan demikian, kita menemukan bahwa siapa pun yang merenungkan alam semesta dengan 
cermat akan menemukan dalam fenomenanya sesuatu yang berguna di dunia ini. Dunia juga 
mendapat manfaat dari meditasi Archimedes dan lainnya; Mereka yang mempresentasikan refleksi 
mereka sebagai catatan, diikuti oleh para ilmuwan untuk menghasilkan penemuan yang bermanfaat 
bagi umat manusia
Dengan demikian, kita melihat bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menganggap kafir dengan 
apa yang bermanfaat bagi dunia selama dia merenungkan fenomena alam semesta, dan mengambil 
darinya apa yang bermanfaat bagi umat manusia.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Dan berapa banyak tanda di langit dan di bumi yang mereka lewati
{[Yusuf: 105] Jika Anda menginginkannya sebagai sarana untuk percaya pada tuhan; Itu membawa 
Anda kepada iman; Dan jika menginginkannya untuk kemaslahatan dunia, maka sesungguhnya 
tidak pelit dengan seorang kafir untuk memberinya sebagai hasil usahanya.
Yang diperlukan hanyalah agar kamu tidak melewati ayat-ayat Allah sementara kamu berpaling 
darinya. Sebaliknya, seseorang harus menerima permintaan siswa, baik untuk berakhir dengan 
masalah iman yang memperkaya hidup Anda; Dan itu memberi Anda kehidupan tanpa akhir, yaitu 
kehidupan akhirat, atau Anda membuat hidup Anda dan kehidupan orang lain bahagia, dengan 
menciptakan hal-hal yang bermanfaat bagi Anda dan kemanusiaan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah
{(/1688) Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali sementara mereka 
musyrik (106) Demikianlah kita melihat kilang-kilang yang dilalui manusia untuk mencapai iman.
Likuidator pertama: Firman Yang Mahakuasa:
{Dan sebagian besar orang, bahkan jika Anda tertarik, adalah orang percaya.}
[Yusuf: 103] yaitu: banyak orang tidak akan mencapai iman, bahkan jika Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ingin menjadi orang yang beriman.
Dan kami berkata: Kebalikan dari "banyak" mungkin "sedikit" atau mungkin "banyak", dan 
beberapa orang percaya mungkin dinodai oleh kecurigaan kemusyrikan.
Dan pembersih kedua: firman Yang Mahakuasa:
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali ketika mereka musyrik.}
[Yusuf: 106] Contohnya adalah orang-orang kafir Quraisy, tentang siapa Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan:



{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87] Dia juga mengatakan tentang mereka:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Luqman: 25] Dan meskipun mereka mengatakan ini, mereka membuat syafaat bagi mereka di sisi 
Allah, dan mereka berkata: Para malaikat adalah putri-putri Allah, dan demikianlah mereka 
menyekutukan Allah.
Dan bersama mereka ada orang-orang yang mengaku bahwa Allah memiliki anak dari Ahli Kitab
Juga dengan orang-orang ini ada beberapa Muslim yang memilih orang-orang kuat dengan tunduk 
kepada mereka dengan cara yang tidak bisa disebut kasih sayang dalam adat. Karena itu adalah 
pendekatan yang penuh dengan penghinaan; Karena mereka percaya bahwa mereka memiliki 
pengaruh baik manfaat maupun mudharat. Dan dalam warna politeisme ini
Dan salah satu dari orang-orang ini datang untuk mengatakan kepada orang-orang yang dekat 
dengannya: Saya harap Anda akan memutuskan untuk saya urusan orang ini.
Dan orang yang berpengaruh menjawab: Andalkan Allah, dan insya Allah, Allah akan memberi 
Anda rezeki
Tetapi pemohon melangkah terlalu jauh dalam penghinaan, untuk mengatakan: Saya juga 
mengandalkan Anda, untuk memenuhi kebutuhan ini untuk saya
atau orang yang berkuasa menjawab dan berkata: Saya akan melakukan untuk Anda hal ini dan itu; 
Selebihnya terserah Allah
Dan ketika saya mendengarnya, saya bertanya-tanya: Bagaimana dengan yang tidak tinggal, 
bukankah Allah juga? Allah menyebarkan kebijaksanaan tentang hal-hal yang diinginkan 
pemiliknya; diadili; Kemudian menjadi jelas bahwa ada kejahatan di dalamnya, dan ada hal-hal 
yang diinginkan pemiliknya; tidak diadili; Kemudian menjadi jelas bahwa tidak mengada-ada itu 
baik-baik saja
Kami menemukan jejak yang mengatakan: Dan mintalah hal-hal dengan harga diri, karena hal-hal 
terjadi sesuai dengan keputusan, dan mungkin ini mencegah Anda untuk tidak menyukainya.
Saya selalu ingat bahwa ketika kami melakukan haji atau umrah, kami berusaha antara Safa dan 
Marwa untuk mengingat apa yang dilakukan Nyonya Hajar, yang berjalan di antara Safa dan 
Marwa; Meminta air untuk bayinya yang baru lahir setelah melelahkan alasannya; Kemudian dia 
menemukan air di bawah kaki bayinya yang baru lahir, Ismail .
Dia mengambil alasannya, jadi Penguasa alasan datang kepadanya dengan apa yang dia tanyakan
Hak atas air, Maha Suci Dia, tidak datang kepadanya ke arah Safa atau Marwa; Untuk 
membuktikan kepadanya masalah pertama yang dia tanyakan kepada Ibrahim as, ketika dia 
mengungkapkannya ke tempat ini
Dia berkata kepadanya: Apakah Anda membawa kami ke sini, menurut pendapat Anda? Atau 
apakah Allah memerintahkan Anda untuk melakukan ini? Dia berkata: Ya, Tuhanku 
memerintahkan saya
Dia berkata, "Kalau begitu jangan sia-siakan kami."
Dia mencari air dengan mengambil alasan, dan dia menemukan air dengan kekuatan Penyebab 
Tertinggi.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali dalam keadaan musyrik.
{[Yusuf: 106] Hal ini mengharuskan kita untuk mengetahui bagaimana kemusyrikan meresap ke 
dalam iman, dan kita mungkin bertanya: Selama iman itu ada; Dari mana datangnya momen syirik? 



Allah SWT menjelaskan hal itu kepada kita ketika Dia berfirman:
{Jika Anda naik kapal, mereka menyebutnya agama Allah yang setia ketika dia mengantarkan 
mereka ke daratan jika mereka bergaul * untuk menebus kesalahan dan menikmati apa yang telah 
kami berikan, Anda akan tahu}
[Al-Ankabut: 65-66] Maka mereka beriman ketika mereka berada di dalam bahtera, dan mereka 
mulai berdoa kepada Allah ketika mereka menghadapi krisis di laut; Tetapi begitu mereka sampai di 
pantai, kemusyrikan muncul di antara mereka
Ketika penanya bertanya kepada mereka: Apa yang terjadi? Mereka menjawab: Mereka telah 
menjaga, dan bersiap dengan sekoci
Dan mereka lupa bahwa Allah-lah yang menyelamatkan mereka, maka perkataan yang benar, Maha 
Suci Dia, diterapkan kepada mereka:
{Dan mereka telah mengatur sama bagi Allah untuk menyesatkan dari jalan-Nya. Katakanlah: 
Nikmatilah, karena tujuanmu adalah ke Api.}
[Ibrahim: 30] Dalam kehidupan kita sehari-hari, Anda mungkin pergi untuk memenuhi kebutuhan 
seseorang; Dan setelah Allah memudahkan Anda untuk memenuhi kebutuhan itu; Anda berbalik 
dan tidak menemukannya, dan dia tidak berpikir untuk mengucapkan terima kasih
Dan ketika dia menerimanya, dia berkata kepadamu: Semua yang saya minta dari Anda, saya 
temukan terpenuhi. Saya berbicara dengan si anu dan dia memenuhinya
Dan dia memberi tahu Anda bahwa untuk menjauhkan Anda dari apa yang telah Allah berikan 
kepada Anda dari karunia Anda memenuhi kebutuhannya; Ini karena saat dia meminta Anda untuk 
membantunya dalam memenuhi kebutuhan itu, dia menghina dan tunduk, dan setelah itu selesai, dia 
bertindak sebagai firaun dan lupa.
Dan tidak ada yang mengambilnya dari firaunnya kecuali penglihatanmu. Karena dia tahu bahwa 
Anda adalah sahabatnya yang cantik, dan dia bahkan mungkin menginginkan kejahatan dalam diri 
Anda; Meskipun Anda yang melakukannya dengan baik padanya, mengapa? Karena ini adalah sifat 
manusia
Mahakuasa berkata:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Itulah sebabnya dia mengatakan dalam pepatah: "Takutlah pada kejahatan orang 
yang telah kamu lakukan dengan baik."
Dan Anda menjaga dari kejahatannya, dengan berhati-hati untuk memberikan kebaikan kepadanya; 
Agar kamu tidak mengembangkan naluri membencimu
Penasihat menghitung bantuan apa pun darinya kepada orang lain di sisi Allah; Jadi dia mengambil 
pahala dari Penciptanya pada saat melakukan perbuatan baik, dan tidak mengharapkan apa pun dari 
orang-orang yang berbuat baik untuknya; Karena Anda tidak tahu apa yang dia pikirkan saat Anda 
melakukan layanan untuknya, ketika dia menemukan orang-orang menyambut Anda di area di 
mana Anda melakukan layanan untuknya; Dia mungkin bertanya-tanya: mengapa mereka lebih 
menghormati Anda daripada dia? Dia menanyakan pertanyaan ini pada dirinya sendiri meskipun 
kamu di sini untuk melayaninya
Itulah sebabnya orang awam mengatakan pepatah ini: "Berbuat baik dan buang ke laut." Karena 
Allah-lah yang memberimu pahala, bukan manusia; Jadi buatlah semua pekerjaanmu ditujukan 
kepada Allah, dan lupakan bahwa kamu telah berjasa kepada siapa pun
Kebaikan yang tercela adalah kebaikan yang paling baik untukmu. Karena yang membalasnya 
adalah Allah; Dan Dialah, Maha Suci Dia, yang akan menyerahkan kepadamu pahala dan pahala-
Nya di Tangan-Nya; Karena itu Anda harus melupakan siapa yang telah Anda lakukan dengan baik; 
Semoga Allah membalas kebaikanmu dengan apa yang telah kamu lakukan



Dikatakan dalam narasi: Musa, saw, berkata: Ya Tuhan, saya meminta Anda untuk tidak 
mengatakan tentang saya apa yang tidak ada dalam diri saya.
Kemudian Allah menjelaskan kepadanya: Wahai Musa, aku tidak membuatnya untuk diriku sendiri; 
Bagaimana cara membuatnya untuk Anda?
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyajikan masalah ini dalam Al Qur'an dengan cara lain, dan Dia 
berfirman:
{Jika manusia massal menyakiti Rabbo memanggil Mniba dia maka jika diamanatkan oleh rahmat 
itu lupa apa yang dia panggil dia dengan membuat Allah setara dengan menyimpang darinya 
mengatakan bahwa Anda menikmati Bkivrk sedikit dari pemilik Api}
[Az-Zumar: 8] Seseorang berada di saat ketika bahaya menyentuhnya. Dia memanggil ketuhanan 
yang mengurus kepentingannya: Ya Tuhan, Anda adalah orang yang menciptakan saya, dan Anda 
adalah orang yang mengurus pendidikan saya. Dan saya percaya pada Anda untuk kepentingan 
saya, jadi selamatkan saya dari apa yang saya alami
Orang seperti itu seperti Tuhan yang secara ajaib diselamatkan Allah dari badai; Tapi setelah 
selamat dia mencoba untuk mengklaim kelangsungan hidup kapal dari tenggelam ke dirinya sendiri
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Waspadalah, hai orang-orang beriman, jangan sampai 
melupakan perangsang yang menyebabkan segala sesuatu, dan jangan tergiur oleh sebab-sebabnya; 
mereka mengabaikan penyebabnya; Dan Dia, Maha Suci Dia, adalah Pemberi alasan
Dan aku mengatakan ini agar kamu tidak terjerumus ke dalam kezaliman dengan menyekutukan 
Allah; Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan imannya dengan kezaliman, bagi 
mereka keamanan dan petunjuk bagi mereka}
[Al-An'am: 82] Dan kezaliman – sebagaimana kita ketahui – adalah memberikan hak kepada orang 
lain. Beraninya ada orang yang mengabaikan anugerah Allah atasnya? Dia jatuh ke dalam 
politeisme yang tersembunyi, dan ketidakadilan terbesar adalah politeisme
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{
Syirik adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu:}
Jadi, apakah mereka percaya bahwa Anda akan datang kepada mereka secara tidak sadar?
{(/1689) Maka apakah mereka percaya bahwa dunia akan datang kepada mereka tanpa mengetahui 
azab Allah, atau bahwa Hari Kiamat akan datang kepada mereka secara tiba-tiba, dan mereka tidak 
akan disiksa, (107)? Karena penindas adalah hukuman yang meliputi dan meliputi semua orang; 
Atau apakah mereka menunda kematian, dan menunda kebangkitan dan siksaannya? Meskipun 
kematian tergantung di leher semua orang, dan tidak ada yang tahu kapan dia akan mati
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Barang 
siapa yang mati, akan di tegakkan kebangkitannya".
Apa yang memperlambat mereka dari keyakinan kepada Allah dan pengabdian monoteistik kepada 
Allah, tanpa syirik menyentuh mereka? sebelum kebangkitan mereka yang tiba-tiba; yaitu: tanpa bel 
pengantar
Dan kita tahu bahwa mereka yang mendahului kita sampai mati tidak memiliki waktu yang lama 
sampai kebangkitan semua ciptaan; Karena waktu hanya bertahan bagi mereka yang mengikuti 
acaranya
Orang yang tidur, misalnya, tidak tahu berapa jam dia tidur; Karena kesadarannya hilang dan dia 
tidak tahu waktu, dan apa yang menunjukkan kepada kita bahwa mereka yang mendahului kita 
tidak merasakan perjalanan waktu adalah perkataannya yang benar:



{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Al-Nazi'at: 46] Kemudian datanglah perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Katakanlah, ini caraku berdoa}
(/1690) Katakan, “Ini jalanku. Saya berdoa kepada Allah dengan wawasan. Aku dan orang-orang 
yang mengikutiku, Maha Suci Allah, dan apa jalan Muhammad”
Dan jalan, seperti yang kita tahu, adalah jalan, dan apa yang dia katakan adalah kebenaran:
{Ini cara saya}
[Yusuf: 108] menunjukkan bahwa kata "sabil" datang pada waktu feminin, seperti dalam ayat ini, 
dan itu datang pada waktu maskulin; Seperti di kanannya mengatakan:
{Dan jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tidak akan mengambilnya sebagai jalan, dan jika 
mereka melihat jalan kesesatan, mereka akan mengambilnya sebagai jalan}
[Al-A'raf: 146] Aku nyatakan wahai Muhammad, bahwa undangan yang kamu bawa ini adalah 
untuk beriman kepada Allah Yang Maha Esa; Maha Suci Dia, Dia tidak mengambil manfaat dari 
kurikulum yang diturunkan kepadamu untuk diterapkan oleh para hamba, tetapi di dalamnya adalah 
kebaikan hidup mereka, dan Maha Suci Dia adalah Allah; Dia adalah yang pertama sebelum segala 
sesuatu tanpa awal, dan yang terakhir setelah semua yang ada tanpa akhir; Dan dengan penciptaan 
makhluk orang-orang yang beriman, Dialah Allah; Dan jika mereka semua kafir, Dia adalah Allah, 
dan masalah menetapkan kurikulum terserah Anda, jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan 
siapa yang mau, biarkan dia kafir.
Mari kita baca kebenarannya:
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Al-Inshiqaq: 1-2] Terbelah begitu mendengar perintah Allah, dan tibalah saat hisab
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Katakan, ini caraku. Saya berdoa kepada Allah dengan wawasan}
[Yusuf: 108] yaitu: Aku shalat di jalan yang menuju Allah, karena iman kepada-Nya dan 
penerimaan metode-Nya, dan mencari apa yang Dia miliki dari pahala akhirat; Saya sadar akan apa 
yang saya doakan
Dan penglihatan - seperti yang kita ketahui - adalah untuk indera, dan pandangan terang adalah 
untuk roh
Penglihatan perseptual tidak melakukan fungsi yang sama dengan pandangan terang. Karena 
wawasan adalah kepastian disertai dengan cahaya yang meyakinkan jiwa manusia, bahkan jika hal-
hal yang tampak tidak memerlukan bujukan.
Contohnya adalah: ibu Musa ketika Allah menurunkan anaknya ke laut, dan jika dia mengukur 
masalah ini dengan kecerdasannya, dia tidak akan menerimanya, tetapi dengan wawasan dia 
menerimanya; Karena berasal dari Allah, tidak ada yang keras kepala dari jiwa manusia
Maka, wawasan adalah kepastian dan cahaya berdasarkan bukti dari hati. Maka hamba itu 
menaatinya dengan pendelegasian wewenang, dan dikatakan: Iman adalah ketaatan dengan 
wawasan
Kita bisa membaca apa yang dia katakan dengan benar:
{Katakan, ini caraku. Saya berdoa kepada Allah dengan wawasan}
[Yusuf: 108] Berikut adalah kalimat lengkapnya; Dan kemudian kita membaca:
{Saya dan mereka yang mengikuti saya}
[Yusuf: 108] Atau baca selengkapnya:
{Katakan, ini caraku. Saya berdoa kepada Allah dengan wawasan, saya dan orang-orang yang 
mengikuti saya, kemuliaan bagi Allah dan apa saya.}



[Yusuf: 108] Dan berbicara kebenaran:
{Maha Suci Allah}
[Yusuf: 108] yaitu: Dia, Maha Suci-Nya, benar-benar Maha Tinggi Dzat-Nya, sehingga tidak ada 
makhluk seperti-Nya; Esensi-Nya tidak terbatas pada bentuk materi seperti Anda, dan jiwa 
dimasukkan ke dalamnya, dan kemuliaan bagi-Nya mutlak sempurna dalam tindakan, jadi tidak ada 
tindakan yang serupa dengan tindakannya; Demikian pula sifat-sifat-Nya tidak seperti sifat-sifat 
manusia, maka apabila kamu mengetahui bahwa Allah mendengar dan melihat, maka ambillah itu 
dalam lingkup:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Demikian juga, keberadaan-Nya, Maha Suci-Nya, tidak seperti keberadaan Anda; 
Karena keberadaannya adalah keberadaan yang abadi, dan Anda adalah kecelakaan di alam semesta 
yang diciptakan oleh Yang Mahakuasa
Itulah sebabnya sebagian orang mengukur perjalanan Isra dan Mi'raj pada kemampuan Rasulullah, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya; Dan mereka tidak memperhatikan bahwa 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Dia 
dijadikan keluarga olehku."
Dan firman Allah SWT mengungkapkan:
{Puji hamba yang akrab di malam hari dari Masjid Suci Masjid Walia Al-Aqsha, yang memberkati 
kita di sekitar untuk menunjukkan kepadanya dari Tanda-tanda Kami, Dia Mendengar, Melihat}
[Al-Isra: 1] Dengan demikian, ketahuilah bahwa tindakan itu bukan atas kekuatan Muhammad, 
semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya; Tetapi dengan kekuatan Pencipta seluruh 
alam semesta, yang mampu melakukan segalanya, dan yang tidak dapat dipersekutukan oleh 
seorang mukmin sejati, di hadapan bukti ini.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan laki-laki}
(/ 1691) dan hanya diutus oleh kamu laki-laki Ratapan mereka dari orang-orang dari desa-desa yang 
mereka tidak bepergian di tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang sebelum mereka dan akhirat 
lebih baik bagi orang-orang yang takut Anda tidak mengerti? (109) dan bergerak langsung ke Yang 
Mahakuasa di sini kepada para rasul yang mendahului Muhammad, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya serta para sahabatnya; Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94] yaitu: mereka meminta utusan dari non-manusia, dan ini adalah masalah yang belum 
pernah terjadi sebelumnya, bahkan jika itu telah terjadi sebelumnya; Mereka akan berkata: 
"Mengapa Allah melakukannya dengan orang lain?"
Oleh karena itu, Allah SWT ingin memulihkan pikiran mereka. Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95] Dan malaikat menurut kodratnya tidak dapat hidup di bumi, dan tidak layak menjadi 
suri tauladan atau suri tauladan bagi manusia.
Allah SWT berfirman tentang para malaikat:
{
Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Al-Tahrim: 6] Seorang malaikat tidak layak menjadi seperti manusia. Karena bidadari adalah 
makhluk metafisik yang belum tersentuh manusia; Jika Allah menginginkan dia sebagai utusan, Dia 



akan menjadikannya manusia. Dan jika dia menjadikannya manusia, kecurigaan akan tetap ada
Atau: Ayat itu datang untuk menghalangi orang dari dalih yang kemudian dibuka untuk orang-
orang dalam perang kemurtadan ketika Sajah mengklaim bahwa dia adalah seorang nabi yang 
diutus.
Oleh karena itu, kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, datang dari awal dengan mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan laki-laki yang kepadanya Kami turunkan, dari 
penduduk desa}
[Yusuf: 109] Untuk menjelaskan kepada kami bahwa seorang wanita bukanlah utusan dari-Nya, 
Maha Suci-Nya; Karena misi Rasulullah adalah menyatukan dunia dengan komuni kefasihan, dan 
wanita wajib menjadi tempat tinggal.
Juga, Utusan Tuhan seharusnya tidak melepaskan tugas bhakti darinya setiap saat; Dan wanita 
kehilangan tugas bhakti saat haid, dan misi Rasul adalah menunaikan kewajiban setiap saat.
Lalu bagaimana mereka meminta itu, padahal kamu tidak datang dalam misi para rasul sebelum itu 
kecuali laki-laki, dan kebenaran tidak meminta salah satu dari mereka, dan tidak meminta izin dari 
salah satu rasul sebelumnya untuk mengambil misinya; Sebaliknya, dia menerima tugas dari Allah 
tanpa memilih dari-Nya, dan dia menerima apa yang diperintahkan untuk dia sampaikan kepada 
manusia, dan masalahnya adalah melalui wahyu.
Wahyu, seperti yang kita tahu, adalah informasi yang tidak terlihat, dan itu hanya dimaksudkan 
untuk menyampaikan dari Allah
Tidak ada utusan yang diberdayakan untuk mengomunikasikan apa yang dia sukai atau undang; 
Tetapi setiap rasul ditugaskan untuk menyampaikan apa yang dikomunikasikan kepadanya, kecuali 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, karena dia 
didelegasikan dengan hak, kemuliaan bagi-Nya, untuk membuat undang-undang, dan itu 
diwahyukan dalam Al-Qur'an:
{Apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dilarangnya untukmu, 
jauhilah}
[Al-Hashr: 7] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang rasul-rasul sebelumnya bahwa 
mereka:
{penduduk desa}
[Yusuf: 109] Dan desa dulu mengambil posisi yang sama dengan kota di dunia kontemporer kita
Dan ketika kamu mengunjungi penduduk Madinah, kamu akan menemukan kebaikan pada mereka, 
tidak seperti orang-orang gurun. Orang Badui dari orang-orang ini mungkin tidak menemukan apa 
pun untuk dipersembahkan kepada Anda, ambing ternak mungkin telah mengering; Atau dia tidak 
menemukan domba untuk disembelih untukmu
Perbedaan antara orang desa dan orang gurun adalah bahwa orang desa memiliki pemukiman; 
Mereka memiliki kemampuan untuk hidup berdampingan dengan orang lain, dan minat mereka 
terkait satu sama lain, dan rombongan masing-masing meningkatkan satu sama lain, dan 
pemahaman mereka berkembang dengan banyak pengetahuan, dan mereka tidak keras seperti orang 
gurun. .
Orang Badui dari orang-orang ini tidak memiliki apa-apa selain pengembara di punggung unta-nya. 
Dia meminta daerah aliran sungai dan tempat untuk menggembalakan domba yang dia pelihara
Dengan demikian, dalam masyarakat desa akan ada kehalusan, pengetahuan dan tata krama dalam 
menangani dan bertransaksi. Itulah sebabnya seorang utusan Badui tidak datang sehingga 
informasinya tidak pendek, dan dia akan kering, kasar dalam ucapan dan perilaku.
Dan Utusan Tuhan seharusnya menerima setiap orang yang ditemuinya dengan kebaikan, 
kelembutan, dan hidup bersama yang baik. Oleh karena itu, ia sering berasal dari orang-orang desa; 



karena mereka tidak kejam; Dan mereka tidak mengabaikan masalah koeksistensi sosial
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Apakah mereka tidak melakukan perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang 
sebelum mereka?
{[Yusuf: 109] artinya: jika mereka tidak percaya pada akhirat, mereka akan kembali kepadanya; 
Mereka tidak tahu kapan mereka akan kembali; Biarkan mereka mengambil dunia sebagai ukuran; 
dan untuk melihat sepetak tanah; Dan lihatlah apa yang terjadi pada orang-orang yang mengingkari 
para Rasul, karena mereka akan menemukan bahwa kehancuran dan siksaan menimpa setiap orang 
yang mengingkari para Rasul.
Dan jika mereka berjalan di tanah dan melihat dengan pertimbangan, mereka akan melihat desa-
desa dari orang-orang yang mengukir rumah mereka di pegunungan dirusak oleh Kebenaran, Maha 
Suci Dia. Kamu harus takut dengan siksaan dunia
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Apakah mereka tidak melakukan perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang 
sebelum mereka?
{[Yusuf: 109] Dan perkataan ini adalah salah satu isyarat kosmis dalam Al-Qur'an, karena di masa 
lalu kita tidak tahu bahwa ada atmosfer yang mengelilingi bumi, dan kita tidak tahu bahwa atmosfer 
ini mengandung oksigen yang kita perlu bernafas.
Kami tidak tahu bahwa atmosfer ini berada di dalam keseluruhan bumi, dan bahwa ketika Anda 
berjalan di darat, atmosfer berada di atas Anda; Jadi Anda berjalan di bumi; Karena apa yang ada di 
atasmu dari atmosfer adalah salah satu pelengkap bumi
Berjalan di sekitar tanah adalah untuk pariwisata di dalamnya, dan pariwisata di darat ada dua jenis: 
pariwisata pertimbangan, dan pariwisata investasi
Allah SWT mengungkapkan pariwisata pertimbangan dengan mengatakan:
{Apakah mereka tidak berjalan melalui bumi dan melihat apa akhir dari orang-orang sebelum 
mereka?}
[Al-Rum: 9] Dan Allah SWT mengungkapkan pariwisata investasi dengan mengatakan:
{Katakanlah: "Perjalanan di bumi dan lihat bagaimana penciptaan dimulai, kemudian Allah 
menciptakan generasi berikutnya."
[Al-Ankabut: 20] Jadi, pariwisata adalah pertimbangan yang membawa Anda kepada kekuasaan 
Allah SWT, dan pariwisata investasi adalah bagian dari pembangunan bumi, Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah akan menemukan di bumi banyak sarana dan peluang}
[An-Nisa': 100] Dan kamu dipercayakan dengan tugas ini. Sesungguhnya, jika suatu tempat di bumi 
menjadi sempit bagimu, maka carilah tempat lain, sesuai dengan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Bukankah bumi Allah luas, jadi kamu harus bermigrasi di dalamnya?}
[An-Nisa: 97] Anda boleh berinvestasi sesuka Anda, asalkan investasi itu tidak mengalihkan Anda 
dari pertimbangan
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
apa konsekuensi dari orang-orang sebelum mereka
{[Yusuf: 109] Dan saya berharap masalah ini terbatas pada penyalahgunaan yang terjadi pada 
mereka di dunia ini; Sebaliknya, ada azab yang lebih berat menanti mereka di akhirat
Allah SWT berfirman:
Dan kehidupan akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah Anda kemudian tidak 
mengerti?
{[Yusuf: 109] Dan hadits yang benar, Maha Suci Dia, tentang nasib orang-orang yang berdusta. 
Tampaknya bagi kita sebagai kontras dengan apa yang orang-orang percaya menunggu, dan ayat 



tersebut tidak menyebutkan nasib para pendusta ini secara langsung, dan mereka menyebutnya 
dalam bahasa kebingungan.
Seperti yang dia katakan dengan benar:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari tepinya?}
[Guntur: 41]
Dan setiap hari tanah kekafiran berkurang, dan luas keimanan bertambah
Demikianlah datang azab dari Allah, dan kami menerima balasannya di dunia ini; Dan suatu ketika 
dia mendatangkan pahala yang kekal bagi orang-orang yang beriman, dan kami kembalikan di 
akhirat
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak 
mengatakan bahwa Dia akan membawa mereka sesuatu yang lebih buruk daripada hukuman dunia 
ini pada Hari Akhir? Saya katakan: Konteks mental yang dangkal yang bukan berasal dari Allah; 
Dialah yang dapat mengingatkan mereka bahwa azab akhirat lebih buruk dari azab dunia
Tapi Allah SWT tidak mengatakan itu; Sebaliknya, dia mengubah ini menjadi kebalikan dari orang-
orang beriman. Dan dia berkata:}
Dan kehidupan akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah Anda kemudian tidak 
mengerti?
{[Yusuf: 109] Dan jika dia mendatangkan azab bagi orang-orang kafir di dunia ini; Kemudian dia 
datang di akhirat dengan pahala bagi orang-orang yang bertakwa; Dia mengambil dari kontras ini 
bahwa orang-orang yang tidak percaya akan memiliki perhitungan yang sulit, dan dia 
menghilangkan dari sini apa yang ditunjukkan di sana; Agar kita tahu bagaimana sistem Al-Qur'an 
terjalin
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Bahkan jika para rasul menyerah
{(1692) Bahkan jika para utusan putus asa dan berpikir bahwa mereka telah dibohongi, 
kemenangan Kami datang kepada mereka, jadi selamatkan siapa pun yang kami inginkan dan reptil 
berkata: 110 AD
{sampai}
[Yusuf: 110] Ini menunjukkan bahwa ada akhir, dan selama ada tujuan, harus ada awal dari apa 
yang mendahuluinya, dan kita berkata: "Aku memakan ikan itu bahkan kepalanya."
Artinya: yang awalnya memakan ikan, dan yang terakhir adalah kepalanya
Dan awal sebelumnya:
{para rasul putus asa}
[Yusuf: 110] Memang benar ucapannya:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan laki-laki yang kepadanya Kami turunkan.}
[Yusuf: 109] Selama Allah SWT mengutus mereka; Mereka telah mengamankan kemenangan, 
tetapi kemenangan lebih lambat; Jadi para rasul putus asa, dan penundaan ini dimaksudkan oleh 
Allah SWT; Karena dia ingin menempatkan orang-orang mukmin pada tugas membimbing gerak 
kehidupan di muka bumi sampai hari Kiamat ditetapkan.
Rasul - seperti orang-orang yang bersamanya - dan orang-orang yang mengikutinya setelah itu 
harus melalui banyak cobaan, dan orang-orang yang sabar dengan kesulitan dan keluar dari mereka 
dengan sukses. Dia memenuhi syarat untuk mengemban tugas itu
Allah SWT yang berfirman:
{Atau anggaplah bahwa Anda akan masuk surga dan apa Iotkm seperti mereka yang meninggal 
sebelum Anda menyentuh Alboads dan celakalah dan Zlzloa mengatakan Rasul Anya dan orang-
orang yang percaya dengan dia Matthias Nasrallah}



[Al-Baqarah: 214] Oleh karena itu: ujian harus diteliti
Kami dalam pergerakan hidup kami memenuhi syarat siswa secara akademis; Untuk mengajukan 
sertifikat kelulusan sekolah dasar, dan kemudian kami memenuhi syarat untuk mendapatkan 
sertifikat kelulusan pendidikan persiapan; Kemudian kami memenuhi syarat dia untuk mendapatkan 
sertifikat kelulusan sekolah menengah, kemudian dia bergabung dengan universitas, dan dia diuji 
setiap tahun sampai dia lulus dari universitas.
Dan jika dia ingin menyelesaikan studinya untuk mendapatkan gelar master dan doktor, dia 
berusaha lebih keras
Dan semua perjalanan itu agar dia pergi untuk bertanggung jawab atas pekerjaan yang ditugaskan 
kepadanya dan dia layak untuk itu, lalu bagaimana dengan proses pengiriman utusan kepada orang-
orang tertentu? Oleh karena itu, dia dan orang-orang yang mengikutinya harus diteliti, sehingga 
hanya orang yang benar-benar yakin bahwa dia melewatkan kebaikan dunia yang akan tetap berada 
dalam perjanjian. Dia akan menemukan sesuatu yang lebih baik darinya di sisi Allah di akhirat
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apakah masuk akal bagi para utusan untuk putus asa? Kita 
katakan: Mari kita pahami dulu arti dari “keputusasaan”; Ada perbedaan antara "putus asa" dan 
"putus asa", karena "putus asa" berarti memutuskan harapan dari sesuatu
Dan "putus asa" berarti: dia bersikeras memotong harapan
Artinya: harapan itu belum putus
Dan orang yang terputus dari harapan adalah orang yang tidak memiliki akses ke harapan, dan 
harapan seseorang tidak terputus kecuali dia percaya pada tujuannya yang terisolasi dari tujuan 
yang lebih tinggi.
Tetapi jika Allah memberinya alasan, kemudian alasannya berakhir, dan mereka tidak mengarah 
pada hasil, maka orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang mengatakan: Saya tidak 
peduli dengan alasan; Karena saya punya penyebabnya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{
Dan janganlah kamu putus asa dari Ruh Allah, karena tidak ada yang putus asa dari Ruh Allah 
kecuali orang-orang kafir.}
[Yusuf: 87] Oleh karena itu, kami menemukan bahwa tingkat bunuh diri tertinggi ditemukan di 
antara orang-orang ateis yang tidak percaya; Karena mereka tidak memiliki keimanan, yang 
membuat mereka percaya bahwa mereka memiliki Allah di atas segala sebab; Dia mampu 
melanggar aturan
Adapun orang mukmin, dia berlindung di sudut yang kuat, yaitu kekuasaan Allah SWT, Penyebab 
segala sebab, dan Yang Maha Kuasa mengatasi sebab.
Mengapa para rasul putus asa? Karena keinginan mereka untuk mempercepat kemenangan 
mendorong beberapa dari mereka untuk bertanya, seperti yang telah ditanyakan oleh orang-orang 
beriman:
{Kapan Allah akan membantu kita?}
[Al-Baqarah: 214] Selain pemikiran mereka bahwa mereka berbohong, dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan di sini:}
dan mereka mengira mereka telah berbohong
{[Yusuf: 110] dan pasal-pasal “al-kaf”, “thal” dan “baa”, termasuk “berbohong”, “berbohong 
padanya” dan “berbohong”
Berbohong adalah pernyataan yang bertentangan dengan kenyataan, dan orang bijak adalah orang 
yang memasukkan kata-katanya ke dalam pikirannya sebelum dia mengucapkannya.
Adapun orang yang dirampas kedewasaannya, yang tidak memiliki kemampuan untuk merenung; 



Dia mengucapkan kata-kata di wajahnya; Dia tidak melewatkan kata-kata itu di benaknya; Makanya 
disebut "pemfitnah".
Kami telah menjelaskan kebenaran sebelumnya, dan berkata: Ini adalah kesesuaian rasio verbal 
dengan kenyataan, dan kebohongan rasio verbal tidak sesuai dengan kenyataan.
Dan siapa pun yang mengatakan sesuatu, dia tahu bahwa itu tidak sesuai dengan kenyataan; 
Dikatakan tentang dia: bahwa dia dengan sengaja berbohong, dan siapa pun yang mengatakan 
sesuatu dengan mayoritas berpikir bahwa itu tidak sesuai dengan kenyataan, dan mentransfernya 
dari orang lain; Dia berbohong tanpa menghitung kebohongannya sebagai fitnah, dan orang yang 
mencari akurasi menyampaikan kata-kata yang dikaitkan dengan orang yang memberitahunya; Dia 
berkata, "Si Fulan memberitahu saya," jadi dia tidak dianggap pembohong
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Para ulama harus membedakan antara kebatilan mufti dan 
kepalsuan berita. Dan informan itu berbohong
Berita bohong itu bertanggung jawab atas orang yang dengan sengaja berbohong. Adapun pembawa 
berita, selama dia menghubungkannya dengan orang yang mengatakannya, posisinya berbeda.
Dalam ayat yang membahas tentang pikiran kita, kita menemukan dua bacaan. Bacaannya adalah: 
“Dan mereka mengira bahwa mereka telah berdusta.” Artinya, orang lain telah berbohong kepada 
mereka. Dan bacaan kedua adalah: “Dan mereka mengira bahwa mereka telah dibohongi.” Artinya: 
Mereka mengira bahwa apa yang diberitahukan kepada mereka tentang kemenangan adalah dusta.
Dan seseorang mungkin bertanya: Bagaimana para Rasul berpikir demikian? Dan aku berkata: 
Rasul, ketika dia meminta kaumnya untuk percaya; Dia tahu bahwa apa yang menegaskan ketulusan 
pesannya adalah datangnya kemenangan; Beberapa pikiran melewatinya karena takut para pejuang 
yang bersamanya akan berkata: "Dia telah membohongi kita." Karena tebakan lebih tepat
Tidak terpikir oleh para utusan bahwa Allah SWT - Allah melarang - telah mengingkari janji-Nya 
kepada mereka, tetapi mereka berpikir bahwa kemenangan akan segera datang kepada mereka; Dan 
mereka menganggap kedatangan kemenangan yang lambat sebagai bukti bahwa kemenangan tidak 
akan datang
Atau: mereka takut orang lain akan menyangkalnya
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dengan memberitahukan para Rasul-Nya 
bahwa kemenangan akan datang pada waktu yang Dia tentukan, dan tidak ada yang mengetahuinya.
Mahakuasa berkata:}
Dan mereka mengira bahwa mereka telah berbohong, kemenangan kita telah datang kepada mereka.
{[Yusuf: 110] Demikianlah, kemenangan datang setelah gempa bumi yang dahsyat; Jadi 
dampaknya seperti air pada yoghurt, dan kita bisa membayangkan rasa haus akan segelas air.
Juga, memperlambat kemenangan memberikan kesombongan kepada orang-orang kafir, membuat 
mereka bertahan dalam kesombongan.
Datangnya kemenangan bagi orang-orang yang beriman membutuhkan kekalahan bagi orang-orang 
yang tidak beriman. Karena itu adalah kehendak Allah, yang kesengsaraan dan siksaannya menimpa 
orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dalam kisah mereka ada pelajaran bagi orang-orang yang berakal.
{/ (1693) Aku telah dalam cerita mereka pelajaran bagi orang-orang untuk memahami apa yang 
dihujat tetapi untuk percaya bahwa tangan-Nya dan merinci segala sesuatu, dan petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman (111) dan perhatikan bahwa ayat ini datang dalam Surat 
Yusuf; Artinya, jika Anda menginginkan kisah Yusuf dan saudara-saudaranya; Di dalam surah ada 
keseluruhan cerita dengan maksud, tujuan dan dakwahnya, atau yang penting dalam semua kisah 
para nabi



Allah SWT berfirman:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 
hati Anda.}
[Hud: 120] Dan kita mengetahui bahwa makna cerita diambil dari qass al-athar; Ikuti tanpa 
menambah atau mengurangi
Allah SWT berfirman di sini:
{Ada pelajaran dalam cerita mereka untuk orang-orang yang mengerti}
[Yusuf: 111] Dan di awal surat, Al-Haqq berkata:
{
Jika kamu menyeberang visi.}
[Yusuf: 43] Dan kita tahu bahwa materi "al-ayn", "baa" dan "ra'" menunjukkan pelanggaran dari 
yang nyata ke yang tidak terlihat.
Pelajaran dalam kisah ini - kisah Yusuf - serta semua kisah Al-Qur'an. Kami mengambil pelajaran 
dari yang jelas hingga yang tak terlihat yang kami hadapi; Kami tidak melakukan hal-hal buruk; 
Kami melakukan hal-hal baik
Dan ketika kita menerima pekerjaan baik yang datang dalam setiap kisah Al-Qur'an; Dan ketika kita 
berpaling dari perbuatan buruk yang beritanya datang dalam kisah Al-Qur'an; Dengan demikian, 
kita akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cerita-cerita ini
Sebagai contoh: Kami menemukan penindas dalam kisah-kisah Al-Qur'an; Dalam kisah Yusuf 
khususnya; Dan dia kambuh, jadi salah satu dari kami mengambil pelajaran, dan membangun 
hidupnya untuk tidak menindas siapa pun.
Dan ketika seseorang melihat yang tertindas di antara kita menang, dia tidak bersedih jika dia 
mengalami ketidakadilan. Karena dia belajar pelajaran ketika dia menang; Dia tidak berduka jika 
dia dianiaya; Karena dia belajar pelajaran dari apa yang menantinya dari kemenangan, insya Allah
Dan kita katakan: "Seberang sungai" yaitu: pergi dari pantai ke pantai
Hal yang sama berlaku untuk pepatah kami "penglihatan melintasi," artinya: menafsirkannya. 
Karena visi itu simbolis; Ini mengungkapkannya, yaitu menjelaskannya dan mentransfernya dari 
yang tersembunyi ke yang terlihat. Dan jelaskan apa yang diminta dari mereka
Kami menggambarkan tetesan air mata sebagai "pelajaran"; Dan kesedihan yang terpendam dalam 
jiwa manusia ditunjukkan dengan air mata
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Ada pelajaran dalam cerita mereka untuk orang-orang yang mengerti}
[Yusuf: 111] Pelajaran boleh saja berlalu, tetapi hanya orang bijak yang memeriksa sesuatu yang 
akan memperhatikannya. Dia tidak mendapat manfaat darinya
Dan “Ululu Al-Alb” adalah orang-orang yang berakal, dan “Al-Albab” adalah jamak dari “Lub.”
Bubur: adalah inti dari hal yang diinginkan; Kulitnya ada untuk pemeliharaan inti, dan pikiran 
disebut "bubur" karena kulitnya menyebar, dan memberi kita esensi dan kebaikan dari segala 
sesuatu.
Allah SWT melanjutkan:
{Itu bukan hadits yang dibuat-buat, tapi apa yang sebelumnya harus dipercaya.}
[Yusuf: 111] yaitu: apa yang datang dengan lidahmu, wahai Muhammad, dan diturunkan dengan 
kebenaran sebagai wahyu bagimu, bukanlah kebohongan yang disengaja; Sebaliknya, itu adalah 
kebenaran yang cocok dengan buku-buku yang mendahuluinya
Dikatakan: "Di tanganmu" yaitu, dia mendahuluimu; Jika Anda berjalan dalam antrian; Siapa yang 
di depan Anda akan disebut "di antara tangan Anda", dan siapa pun yang di belakang Anda akan 
disebut "di belakang Anda".



Al-Qur'an telah datang untuk mengkonfirmasi buku-buku yang mendahuluinya; Bukan dia yang 
mendukungnya; Karena itu adalah kitab yang dominan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah 
orang yang mengatakan:
{Dan Kami telah mengungkapkan kepada Anda Kitab dengan kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya dari Kitab dan mengendalikannya.}
[Al-Ma'idah: 48] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menambahkan dalam ayat yang sama tentang 
yang kita bicarakan pikiran kita:}
dan detail semuanya
{[Yusuf: 111] Al-Qur'an menegaskan kitab-kitab sebelumnya, dan merinci semuanya; Artinya: Dia 
memberikan setiap bagian dari masalah aturannya di bagian yang tepat untuk itu
Ini bukan pernyataan umum, melainkan setiap keputusan dirinci dalam apa yang sesuai untuk 
masalah manusia apa pun.
Dan dalam kebiasaan kita sehari-hari, kita mengatakan: "Si anu membeli setelan jas."
Yaitu: ukuran tubuhnya sangat cocok untuknya; Dan menilainya ketika dia memakainya
Dalam hal doktrinal, kita menemukan - Allah melarang - mereka yang mengatakan bahwa tidak ada 
tuhan sama sekali, dan mereka yang mengatakan bahwa tuhan itu banyak; Karena semua makhluk 
di alam semesta hampir tidak dapat diciptakan oleh satu Allah; Ada Allah langit, dan Allah bumi; 
dewa tanaman; Allah hewan
Kami berkata kepada mereka: Bagaimana mungkin ada Allah yang mampu melakukan satu hal dan 
tidak mampu melakukan hal lain? Dan jika mereka mengatakan: "Dewa-dewa ini bersatu satu sama 
lain."
Kami menjawab mereka: Ini sama sekali bukan keilahian, dan itulah sebabnya kami menemukan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat sekutu-sekutu yang 
suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga bagi seorang laki-laki. Apakah 
mereka mirip, misalnya?}
[Al-Zumar: 29] Dan ketika sekutu berbeda; Kondisi budak yang mereka miliki ini hidup dalam 
kesulitan dan siksaan; Adapun seorang pria yang dimiliki oleh satu orang, situasinya berbeda. 
Karena itu memerintahkan satu hal; Jadi dia hidup dengan nyaman
Kami menemukan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan tentang banyak dewa:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak laki-laki, dan tidak ada tuhan bersamanya, maka 
setiap tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan masing-masing akan bersama satu sama 
lain.}
[The Believers: 91] Adapun orang-orang yang mengatakan bahwa tidak ada tuhan di alam semesta, 
kami mengatakan kepadanya: Mungkinkah semua alam semesta yang tepat dan tepat ini tanpa 
Pencipta?
Oleh karena itu, Allah SWT ingin merinci masalah ini untuk menegaskan bahwa hanya ada satu 
Allah di alam semesta, dan kami menemukan Al-Qur'an merinci aturan untuk kami; Dia 
menurunkan penilaian yang tepat untuk setiap masalah. Tidak ada keputusan yang dipindahkan dari 
satu daerah ke daerah lain
Serta rincian ayat-ayat, ada arbiter dan sejenisnya; Dan perumpamaannya adalah perkataan yang 
benar, Maha Suci Dia
{Dan mereka bersegera untuk berbuat baik}
[Al Imran: 114] Dia mengatakan di situs lain:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
[Al Imran: 133] Dia datang sekali dengan kata "ke" dan sekali dengan kata "dalam"; Karena 



masing-masing cocok dan detail sesuai lokasinya
Bersegera menuju ampunan berarti siapa yang bersegera itu berada di luarnya, dan itulah tujuan 
yang akan dicapainya. Adapun orang yang tergesa-gesa mengerjakan kebaikan; Dia hidup dalam 
kebaikan sekarang, dan kami memintanya untuk meningkatkan kebaikan
Dan juga kami menemukan pepatah yang tepat:
{
Dan bersabarlah dengan apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah bagian dari ketetapan 
hati.}
[Luqman: 17] Dan kita menemukan perkataannya yang benar:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Shura: 43] Dan salah satunya disebutkan dalam musibah yang ada yang berutang, dan yang 
lainnya disebutkan dalam musibah yang tidak ada yang berutang. Seperti penyakit di mana tidak 
ada keluhan atau persaingan
Tetapi jika seseorang memukul saya, atau menyerang salah satu anak saya; Dia adalah saingan saya 
dan ada persaingan; Kehadirannya di depan saya membangkitkan kejahatan dalam diri saya; Dan 
saya butuh pengendalian diri dengan tekad yang kuat, dan inilah detail bukunya
Dan Allah SWT berfirman:
{Sebuah buku yang ayat-ayatnya dirinci}
[Fassilat: 3] Artinya: setiap bagiannya sesuai dengan apa yang diturunkan pada kesempatannya
Contohnya adalah firman-Nya:
{Dan jangan membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami menyediakan untuk mereka dan 
Anda}
[Al-Israa: 31] Dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan, karena Kami memberi nafkah 
untukmu dan mereka.}
[Al-An'am: 151] Setiap ayat sesuai dengan posisinya, dan maknanya konsisten di dalamnya, dan 
telah dirinci apa yang sesuai dengan apa yang terjadi, maka dia berkata:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena kemiskinan}
[Al-An'am: 151] artinya kemiskinan itu ada, dan seseorang lebih disibukkan dengan nafkahnya 
daripada nafkah anaknya.
Adapun mengatakan:
{karena takut kemiskinan}
[Al-Isra: 31] yaitu: kemiskinan itu tidak ada, dan ada ketakutan bahwa itu akan menimpa manusia; 
Ini adalah ketakutan akan sesuatu yang belum terjadi
Jadi kami menemukan di dalam Al-Qur'an rincian dari semua yang Anda butuhkan dalam hal dunia 
dan akhirat, dan itu adalah rincian dari segala sesuatu yang tidak Anda miliki; Hudhud berkata 
tentang Ratu Sheba Bilqis:
{Dan dia diberikan segalanya}
[An-Naml: 23] Ini tidak berarti bahwa dia diberikan dari segala sesuatu di dunia ini, melainkan dia 
diberikan dari semua yang dia miliki, atau dapat miliki di dunia ini.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan detail semuanya
{[Yusuf: 111] Bukan berarti kita bertanya, misalnya: “Berapa roti dalam satu kilo gandum?”
Kebetulan seseorang menanyakan pertanyaan ini kepada Imam Muhammad Abduh; Jadi dia 
membawa seorang tukang roti dan menanyakan pertanyaan ini kepadanya; Dan tukang roti itu 
menjawab; Penanya berkata: Tapi Anda tidak mendapatkan jawaban dari Al-Qur'an? Imam 



Muhammad Abduh berkata: Mengapa Anda tidak menyebutkan perkataannya yang benar:
{
Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mengingat jika kamu tidak mengetahuinya.}
[An-Nahl: 43] Demikianlah kita ketahui bahwa Yang Mahakuasa tidak melalaikan sesuatu pun di 
dalam Kitab
Allah Yang Maha Tinggi, menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:}
dan merinci segala sesuatu, dan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman
{[Yusuf: 111] Dan kita mengetahui bahwa petunjuk adalah jalan yang menuju kebaikan, dan jalan 
menuju kebaikan ini terbagi menjadi dua bagian: Bagian pertama: perlindungan dari kejahatan bagi 
orang-orang yang tidak terjerumus ke dalamnya.
Dan bagian kedua: Pengobatan bagi orang yang jatuh ke dalam kemaksiatan
Berikut ini contohnya: Misalkan orang tahu kejahatan; Kami akan memalingkan mereka darinya 
dan menyembuhkan mereka darinya; Karena itu adalah penyakit, dan itu adalah rahmat dalam arti 
bahwa mereka tidak jatuh sakit pada awalnya
Jadi: ada dua pengamatan yang mengacu pada dua bagian: Pengamatan pertama: bahwa metode Al-
Qur'an diturunkan sebagai perlindungan bagi mereka yang tidak jatuh ke dalam kemaksiatan.
Pengamatan kedua: bahwa kurikulum mencakup pengobatan bagi mereka yang jatuh ke dalam 
kemaksiatan
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mendefinisikan orang-orang yang mengambil manfaat dari metode 
Al-Qur'an sebagai pencegahan dan pengobatan, mengatakan:}
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman
{[Yusuf: 111] yaitu: orang-orang yang beriman kepada satu Allah menciptakan mereka dan 
menciptakan alam semesta, dan menetapkan hukum bagi manusia untuk mempertahankan hidup 
mereka, dan adalah logis bagi orang beriman untuk mendengar kata-katanya dan menerapkannya; 
Karena dia menetapkan metode yang dapat Anda gunakan kembali dalam segala hal yang 
mempertahankan hidup Anda, jika Anda percaya kepada Allah; Ambil hidayah, ambil belas kasihan
Kami meminta kepada Allah untuk memberikan semua ini kepada kami
(1694) Itulah ayat-ayat Kitab dan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman: (1) Beberapa ayat yang telah kami ucapkan dalam Al-Qur'an. 
NS:
{Nyeri}
[Al-Baqarah: 1] Dan firman-Nya:
{pahit}
[Thunder: 1] Dan seperti ucapannya:
{mengisap}
[Al-A'raf: 1] Dan surat-surat taufiq lainnya yang muncul di awal beberapa surah (surah) pembuka
Tetapi yang ingin saya tekankan di sini adalah bahwa semua ayat Al-Qur'an didasarkan pada 
hubungan; untuk tidak berdiri; Jadi Anda merasa itu bermasalah; Karena itu terhubung dengan yang 
berikut
Dan jika kita menerapkan aturan ini, kita seharusnya membaca "Al-Murr" dan mengucapkannya: 
"alif" "lam" "mim" "ra'a", tetapi Allah SWT di sini menghendaki agar huruf-huruf ini muncul di 
awal Surat Al-Ra'd berdasarkan wakaf, maka kami ucapkan: “Alif” “lam” “m” “ra”
Jadi, Jibril, saw, membacakannya kepada Muhammad bin Abdullah, semoga Allah swt, beserta 
keluarga dan para sahabatnya. Dan jadi kami membacanya
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{ini adalah ayat-ayat dari buku ini}



[Ar-Ra'd: 1] Artinya: surah yang datang kepadamu adalah salah satu dari ayat-ayat Kitab Mulia - 
Al-Qur'an - dan itu di samping apa yang sebelumnya diturunkan kepadamu, maka seluruh kitab 
termasuk dari yang pertama
{Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang}
[Al-Fatihah: 1] Di awal Al-Qur'an, sampai akhir Surat An-Nas
Kita tahu bahwa penambahan memiliki tiga arti; Suatu kali, penambahan datang dengan arti "dari" 
seperti yang kita katakan "an ardeb gandum," dan yang dimaksud adalah: ardeb gandum.
Dan begitu penambahan itu datang dengan arti "dalam" seperti yang kita katakan: "belajar di 
rumah" dan yang dimaksud: belajar di rumah
Dan ketiga kalinya, penambahan datang dengan arti "Lam" dan itu mengambil dua bentuk
Entah itu ekspresi kepemilikan, seperti yang kita katakan, “Uang Zaid adalah untuk Zaid.”
Bentuk kedua adalah bahwa domba itu milik khusus, seperti yang kita katakan "kekang kuda," 
yaitu, kekang itu milik kuda; Tidak masuk akal jika seekor kuda memiliki kekang
Jadi, Allah SWT berfirman di sini:
{ini adalah ayat-ayat dari buku ini}
[Ar-Ra'd: 1] Ini adalah ayat-ayat dari Al-Qur'an; Karena kata "buku" jika digunakan; Itu beralih ke 
Al-Qur'an yang Mulia
Contohnya adalah pepatah “anu adalah laki-laki,” yang berarti bahwa dia adalah laki-laki sejati. 
Seolah-olah perilakunya adalah standar kejantanan, dan seolah-olah kualitas kejantanan orang lain 
tidak selengkap yang ada dalam dirinya, atau seperti yang Anda katakan "si anu penyair" yaitu: dia 
adalah seorang yang sangat penyair terkemuka.
Dengan demikian, kita tahu bahwa kata “al-Kitab” bila digunakan dalam keyakinan mengacu pada 
Al-Qur'an yang Mulia, dan kata “al-Kitab” bila digunakan dalam tata bahasa mengacu pada kitab 
Sibawayh, yang mencakup aturan tata bahasa.
Allah terus menjelaskan Al-Qur'an:
{
Dan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah yang benar, tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman.}
[Ar-Ra'd: 1] Dan kita mengetahui bahwa niat orang yang melanggar kebenaran adalah untuk 
mendapatkan sesuatu dari balik pelanggaran itu.
Allah SWT berfirman di akhir Surat Yusuf:
{Dan sebagian besar orang, bahkan jika Anda tertarik, adalah orang percaya.}
[Yusuf: 103] Kemudian dia menggambarkan Al-Qur'an yang Mulia, dan Yang Mahatinggi berkata:
{
Ini bukan hadits yang dibuat-buat, tetapi tidak mungkin untuk mempercayai apa yang ada 
sebelumnya, dan merinci semuanya, dan petunjuk dan rahmat.}
[Yusuf: 111] Jadi, kita melihat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak ingin mendapatkan dari 
Anda, tetapi Dia ingin menurunkan buku ini untuk Anda untuk mendapatkan:}
tapi kebanyakan orang tidak percaya
{[Guntur: 1] artinya: kebanyakan orang yang kamu seru untuk beriman kepada Kitab yang benar ini 
tidak percaya bahwa itu diturunkan kepadamu dari Tuhanmu; karena mereka tidak memikirkan 
dengan baik apa yang tertulis di dalamnya; Dan mereka berserah diri kepada Allah
Dan mereka menginginkan otoritas temporal, dan mereka tidak memperhatikan fakta bahwa apa 
yang datang dalam buku ini adalah apa yang memberi mereka yang terbaik dari dunia ini dan 
akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:



Allah yang meninggikan langit
{/ (1695) Allah, yang meninggikan langit tanpa terlihat, kemudian menyalakan singgasana, dan 
menundukkan matahari dan bulan dinamai untuk merencanakannya memisahkan ayat-ayat agar 
kamu bertemu Tuhanmu Toguenon (2) dan kata "Allah "sadar akan kewajiban keberadaan; 
Tertanam di dalamnya semua atribut kesempurnaan; Dan saat Anda mengatakan "Allah" seolah-
olah Anda mengatakan "Al-Qadir" "Yang Berbahaya" "Yang Menguntungkan" "Mendengar" 
"Melihat" "Pemberi" ke Nama-Nama Terindah Allah yang terakhir
Oleh karena itu, beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Setiap amal yang tidak diawali dengan menyebut nama Allah terputus".
Karena setiap tindakan tidak dimulai dengan Nama-Nya, Maha Suci Dia. Janganlah kamu 
memohon di dalamnya bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah menundukkan segala sesuatu kepadamu, 
dan kamu tidak menundukkan segala sesuatu dengan kekuatan-Mu.
Oleh karena itu, orang mukmin adalah orang yang melakukan tindakan apa pun yang mengatakan 
"Dengan menyebut nama Allah, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang"; Karena Dia, Maha 
Suci Dia, yang telah mempermalukan segala sesuatu untuk manusia, dan jika Dia tidak 
mempermalukannya, dia tidak akan menanggapi Anda, wahai manusia.
Allah SWT telah menjelaskan hal ini dalam contoh-contoh sederhana; Kami menemukan seorang 
anak kecil memegang tali dan mengikatnya ke leher unta, dan memerintahkannya untuk "merebut" 
dan berlutut dengan keempat kakinya; Unta mematuhi itu
kami menemukan kutu kecil; Dia membuat seorang pria tetap terjaga sepanjang malam ketika dia 
mengenakan pakaiannya; Orang ini berusaha sekuat tenaga untuk menangkapnya. Dia mungkin 
bisa; Dia mungkin tidak bisa
Dengan demikian kita tahu bahwa tidak ada seorang pun yang tunduk pada kehendak atau 
kehendaknya, tetapi Allah Yang Mahakuasalah yang mempermalukan semua makhluk untuk 
melayani manusia.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan Kami telah menundukkan mereka untuk diri mereka sendiri, maka sebagian mereka tunggangi 
dan sebagian lagi mereka makan.}
[Ya-Sun: 72] Dan ketika Anda melakukan pekerjaan apa pun yang membutuhkan kemampuan, 
Anda mengatakan: "Dengan nama Qadir, yang memberi saya beberapa kemampuan."
Dan jika Anda menerima pekerjaan yang membutuhkan uang; Dia berkata: "Atas nama orang kaya 
yang memberi saya sebagian uang untuk memenuhi kebutuhan saya."
Dan dalam setiap pekerjaan yang Anda ambil, Anda membutuhkan kemampuan; dan kebijaksanaan; 
kaya, sederhanakan; Dan atribut kebenaran lainnya yang dengannya Yang Mahakuasa membuat 
segala sesuatu tunduk kepada Anda; Maka rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, memudahkan kami untuk 
membuka karya apapun atas nama-Nya yang menghimpun segala atribut keindahan dan 
kesempurnaan.
Itulah sebabnya mereka menyebutnya “pengetahuan tentang Keberadaan yang Diperlukan.”
Nama-nama Terindah lainnya adalah sifat-sifat yang tidak dapat ditemukan dalam kesempurnaan 
mutlaknya kecuali di dalam Dia. Itu menjadi seperti sebuah nama
Yang dicintai pembebasannya adalah Allah
Tetapi kami mengatakan tentang seseorang "orang yang dicintai umatnya," dan kami mengatakan 
"yang kaya" dalam istilah absolutnya adalah Allah, tetapi kami mengatakan "anu itu kaya" dan "anu 
itu miskin. .”
Jadi, kita melihat bahwa mereka adalah kata sifat yang mengambil peringkat kata benda; Dan jika 
dilepaskan, itu merujuk kepada-Nya, Maha Suci-Nya



Dan kita telah mengetahui bahwa nama-nama Allah; Entah mereka adalah kata benda; Atau mereka 
adalah kata benda dan kata sifat. Jika nama tersebut tidak memiliki padanan, maka itu adalah nama 
diri. Seperti: "Sayang"
Tetapi jika kata benda itu adalah kata sifat, kata sifat dan kata kerja, seperti “Al-Mu'izz”, maka 
harus ada padanannya, dan ini dia “Al-Mudhahl”.
Kalau saja dia bisa dihibur; Dan dia tidak bisa dipermalukan ketika dia menjadi dewa, dan jika dia 
hanya merugikan, dan tidak menguntungkan siapa pun, dia tidak akan bisa menjadi tuhan, dan jika 
dia bisa menyederhanakan, dan tidak bisa merebut, dia tidak akan bisa. bisa menjadi dewa.
Semua kualitas ini memiliki rekan-rekan mereka. Tindakannya muncul pada orang lain; Kemuliaan 
bagi-Nya, misalnya, sayang pada diri-Nya. Mempermalukan orang lain, dan mempermalukan orang 
lain
Dan kata “Allah” adalah nama yang lengkap untuk semua sifat kesempurnaan, dan ada nama-nama 
lain yang Allah telah ajarkan kepada sebagian makhluk-Nya, dan ada tiga nama yang akan kita 
ketahui, insya Allah, ketika kita bertemu dengannya:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[Kebangkitan: 22-23] Kami mencatat bahwa Allah SWT memulai ayat ini dengan berbicara tentang 
dunia atas terlebih dahulu; Dia tidak berbicara tentang negeri itu; Dan dia berkata:}
Allah yang meninggikan langit
{[Thunder: 2] dan kata “rafa” jika Anda menggunakannya secara manusia; Ini menunjukkan bahwa 
ada sesuatu dalam posisi dan kemudian Anda mengangkatnya; Seperti firman Allah SWT:
{Dan dia mengangkat orang tuanya ke takhta}
[Yusuf: 100] Orang tua Yusuf berada dalam posisi yang lebih rendah; Kemudian Yusuf 
mengangkat mereka ke posisi yang lebih tinggi dari mereka, jadi apakah langit ditempatkan di 
posisi yang lebih rendah? Lalu Allah mengangkatnya? Tidak, tapi Allah menciptakannya 
ditinggikan
Dan semoga Allah merahmati Syekh Abdul Jalil Issa kita, yang berkata: “Jika aku berkata: Maha 
Suci Allah yang membuat gajah lebih besar, apakah gajah itu kecil dan kemudian Allah 
membuatnya lebih besar, atau apakah Allah menciptakannya besar? Allah menciptakannya besar.
Dan jika kamu mengatakan: Maha Suci Allah yang telah menjadikan seekor nyamuk kecil; Apakah 
itu besar kemudian Allah membuatnya lebih kecil? Tidak, tapi Allah menciptakannya kecil.”
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Allah yang meninggikan langit tanpa tiang
{[Guntur: 2] Ini berarti bahwa Dia menciptakannya dibangkitkan, dan dalam kebiasaan manusia 
kita tahu bahwa apa yang diperlukan untuk mengangkat sesuatu adalah bahwa ada pilar di 
bawahnya yang mengangkatnya.
Tapi ciptaan Allah berbeda; Kita melihat langit terangkat di atas cakrawala; Ini menunjukkan 
kepada kita bahwa surga berlaku untuk bumi; Tapi itu tidak benar-benar berlaku
Kami tidak menemukan seseorang berjalan ke segala arah dan bertabrakan dengan pilar atau dengan 
pilar tunggal yang dianggap sebagai salah satu pilar pengangkat langit; Dengan demikian terlihat; 
Apakah ada pilar yang tidak terlihat; Atau tidak ada kolom sama sekali?
Mungkin ada masalah lain di balik ketinggian ini. Kami berkata: Jika sesuatu diangkat, itu karena 
ada sesuatu yang menahannya atau apa yang dibawanya; Dan Allah SWT berfirman dalam soal 
meninggikan langit:
{
Dan Dia menahan langit agar tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Penyayang kepada manusia lagi Maha Penyayang.}



[Hajj: 65] Jika diadakan dari atas, Tidak perlu disengaja, dan firman-Nya yang benar: (memegang) 
berarti Dia, Maha Suci-Nya, telah menetapkan hukumnya sendiri untuk itu yang belum kita 
lakukan. tahu.
Ilmuwan kontemporer telah mengamati Bumi dan ruang angkasa melalui satelit dan lainnya, dan 
mereka tidak menemukan dengan sengaja meninggikan langit atau menahannya.
Insinyur bersaing di zaman kita untuk menaikkan langit-langit secara tidak sengaja; Tapi belum; 
Mereka masih mengandalkan dinding penahan beban
Dengan demikian, kita tahu bahwa Dia, Maha Suci Dia, membawa langit di atas pilar yang lebih 
halus dan halus daripada yang bisa dilihat mata kita. Oleh karena itu, kita melihatnya tanpa kolom, 
atau dibangkitkan tanpa kolom sama sekali
Dan “Amd” adalah kata benda jamak, bukan jamak, dan bentuk tunggalnya adalah “pilar” atau 
“pilar.” Ayat ini datang sebagai penjelasan tentang apa yang dinyatakan dengan indah dalam firman 
Yang Mahakuasa dalam Surat Yusuf:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105] Yang Mahakuasa datang ke sini secara rinci; Dia menjelaskan kepada kami bahwa:
Dia mengangkat langit tanpa kamu melihatnya
{[Guntur: 2] yaitu: Anda tidak melihatnya berdasarkan hukum penglihatan Anda
Jangan kaget bahwa ada makhluk yang tidak Anda lihat; Karena mata adalah alat persepsi, dan 
memiliki hukum khusus. Dia melihat hal-hal dan tidak melihat hal-hal lain
Ini dibuktikan dengan fakta bahwa jika Anda melihat seseorang yang tingginya dua meter, dia 
menjauh dari Anda; Anda menemukannya secara bertahap semakin kecil sampai memudar dari 
bidang penglihatan Anda; Tapi itu tidak benar-benar memudar
Ini berarti bahwa hukum penglihatan Anda diatur oleh hukum; memiliki batas yang pasti
Ada hukum lain seperti: hukum pendengaran; hukum gravitasi; UU Ketenagalistrikan; Semuanya 
adalah fenomena yang kita manfaatkan, tetapi kita tidak melihatnya, jadi jangan heran bahwa ada 
sesuatu yang tidak Anda rasakan; Karena kekuatan persepsimu memiliki hukum khusus
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ingin membuktikan kebenaran ini dengan membuat apa yang para 
ilmuwan temukan di alam semesta hal-hal dan kekuatan yang tidak diketahui sebelumnya; Tapi 
kami mengambil keuntungan darinya tanpa menyadarinya; Hal ini menunjukkan bahwa persepsi 
manusia tidak mampu mempersepsikan segala sesuatu
Ini menunjukkan kepada kita bahwa visi kita tentang langit terangkat tanpa pilar yang kita lihat; Ini 
mungkin berarti bahwa ada kolom yang dibuat dengan cara yang tidak kita ketahui; Atau dinaikkan 
secara tidak sengaja sama sekali
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
tidak sengaja kamu melihatnya
{[Thunder: 2] Ini adalah pembicaraan berita, dan pepatah dari kehidupan kita adalah ketika Anda 
berkata kepada putra Anda: "Saya akan bekerja, dan Anda ingat pelajaran Anda." Jadi, Anda telah 
menjelaskan kepadanya: "Ingat pelajaran Anda." Dan ini adalah pembicaraan berita; Tapi yang 
dimaksud konstruktif
Sorotan konstruksi pidato dalam maqam pidato predikat terlihat, seperti yang Anda katakan: “Fuu 
meninggal, semoga Allah merahmatinya,” dan ucapan Anda “semoga Allah merahmatinya” layak 
diberitakan; Anda mengatakan bahwa Allah mengasihani dia
Meskipun Anda tidak tahu: apakah Allah mengasihani dia atau tidak; Tetapi Anda mengatakan itu 
dengan optimisme bahwa rahmat akan menimpanya, dan Anda bisa saja berkata: "Fuu meninggal, 
Tuhanku, kasihanilah dia," dan dengan demikian Anda meminta belas kasihan untuknya.



Demikian juga, Allah SWT berfirman:
tidak sengaja kamu melihatnya
{[Thunder: 2] yaitu, hati-hati dan hati-hati melihat itu, dan penelitian apa yang membuat Anda 
khawatir tentang itu jika Anda bisa.
Dan contoh dari kehidupan kita - dan Allah memiliki contoh tertinggi, dan kemuliaan bagi-Nya di 
atas tidak ada contoh - ketika Anda masuk untuk membeli sofa; Penjual menawarkan kain kepada 
Anda; Dia bertanya kepadanya: Apakah ini wol 100 persen? Penjual akan berkata kepada Anda: 
"Ya, itu 100 persen wol, dan membawa belerang dan kami dapat menyalakan sumbu darinya 
sehingga Anda dapat melihatnya sendiri."
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, membuatnya jelas di sini: bahwa langit ditinggikan tanpa tiang, dan 
Anda lihat; sejauh mata memandang, dan Anda tidak akan menemukan pilar di bentangan ini, dan 
untuk memastikan bahwa tidak ada pilar, periksa diri Anda dan orang lain di cakrawala salah satu 
dari Anda
Dan setiap orang memiliki cakrawalanya masing-masing sesuai dengan kemampuannya untuk 
melihat. Ada orang-orang yang memenuhi langit di bumi di depan mata mereka; Kami berkata 
kepadanya: Anda memerlukan kacamata medis untuk menangani masalah ini
Cakrawala berbeda dari satu orang ke orang lain, dan dalam ungkapan umum sehari-hari dikatakan: 
"Orang yang berpikiran sempit hanya melihat apa yang ada di bawah kakinya."
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Ini terjadi dengan saya dan dengan mereka yang hidup 
sekarang, dan tidak ada yang melihat pilar yang mengangkat langit; Akankah itu terjadi pada 
mereka yang datang setelah kita? Kami katakan: Satelit-satelit dari luar angkasa telah mengamati 
semua area di Bumi; Dan tidak ada yang menemukan pilar yang mengangkat langit dari bumi
Ini adalah bukti kebenaran kasus bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat ini:}
Allah yang meninggikan langit tanpa kamu melihatnya
{[Guntur: 2] Dan langit adalah jamak dari "langit" dan itu adalah segala sesuatu yang tumpang 
tindih dan menaungi Anda, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan turun dari langit}
[Al-Baqarah: 22] Dan kita ketahui bahwa hujan hanya turun dari awan yang menutupi seseorang, 
dan seolah-olah menggantung di langit, dan jika langit dilepaskan, maka ia akan menjadi langit atas 
yang menaungi segala yang di bawahnya.
Dan ketika orang ingin tahu apa itu langit, dan apakah itu pelanggaran atau tidak; Apakah itu 
perpanjangan dari atmosfer dan udara? Para ilmuwan tidak setuju dengan jawaban
Kebenaran, Maha Suci Dia, tersebar bukti keberadaannya, bukti kekuatannya, bukti 
kebijaksanaannya, dan bukti penciptaannya di alam semesta. Kemudian dia memberimu, hai 
manusia, bukti dalam dirimu juga; Dialah yang mengatakan:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Al-Dhariyat: 21] Dan lihatlah diri Anda sendiri, Anda akan menemukan para ilmuwan menemukan 
sesuatu yang baru dan rahasia yang aneh setiap hari, baik dalam anatomi maupun fisiologi.
Dan Anda akan bertanya-tanya tentang diri Anda sendiri, ketika Anda melihat penemuan-penemuan 
yang tidak dapat disadari oleh pikiran sebelumnya, beberapa di antaranya mungkin disadari 
sekarang, dan beberapa di antaranya nanti.
Dan kesadaran beberapa orang akan hal yang tidak diketahui di masa lalu menunjukkan bahwa 
Anda akan menyadari hal-hal baru di masa depan
Jika Anda melihat ke luar diri Anda, Anda akan menemukan firman Allah SWT:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}



[dipisahkan: 53]
dan arti dari
{kami akan menunjukkannya}
[dipisahkan: 53]
bahwa penglihatan itu tidak pernah berakhir; Karena “Melihat” berarti menerima, dan di antara 
mereka yang diturunkan Al-Qur'an membacanya seperti ini, dan kami membacanya seperti ini, dan 
akan tetap ada ayat-ayat baru dan karunia-karunia baru dari Allah SWT sampai Hari Kiamat tiba.
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya}
[Ghafir: 57] Dan ketika kamu memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi, kamu akan 
mendapati bahwa hal itu sangat penting. Cukuplah bagi Anda untuk membingungkan pertanyaan 
tentang penciptaan dan pembentukan Anda; Dan kamu hanyalah seorang individu yang terbatas di 
ruang angkasa, dan kamu memiliki kehidupan yang terbatas dengan awal dan akhir, lalu bagaimana 
dengan penciptaan langit dan bumi yang ada sebelum kamu, dan akan berlanjut setelah kamu 
sampai kamu terbelah oleh Allah? perintah, dan bintang-bintang pecah pada saat itu
Penciptaan langit dan bumi harus lebih besar dari penciptaan manusia, karena langit dan bumi 
meliputi seluruh alam semesta.
Dan ketika Anda membicarakannya, jangan bingung dengan delusi Anda; atau tebakan Anda; 
Karena ini adalah masalah yang tidak dipahami di laboratorium, dan Anda tidak dapat melakukan 
analisis untuk mengetahui bagaimana langit dan bumi diciptakan.
Karena itu, Anda harus puas dengan mengetahui apa yang diminta oleh mereka yang 
menciptakannya dari Anda; Dan apa yang dia katakan tentang dia, dan dia ingat kata-kata Yang 
Mahakuasa, Yang Mahatinggi:
{Dan jangan berdiri dengan apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan}
[Al-Israa: 36] Dia telah menahan kebenaran, Maha Suci Dia, dari pikiran yang mengganggu, dua 
hal; Tidak perlu bagi Anda untuk membebani diri Anda dengan mereka: Hal pertama: adalah 
bagaimana manusia diciptakan. Apakah itu monyet pada awalnya dan kemudian berevolusi? Ini 
adalah masalah yang tidak menjadi urusan Anda, jadi jangan ikut campur dengan asumsi yang 
menyesatkan Anda
Masalah kedua: itu adalah masalah penciptaan langit dan bumi, jadi Anda mengatakan: bumi adalah 
bagian dari matahari, dan pembicaraan seperti itu tidak berdasarkan fakta.
Dan ingatlah firman Allah SWT:
{Aku tidak menyaksikan mereka untuk penciptaan langit dan bumi, atau penciptaan diri mereka 
sendiri}
[Al-Kahfi: 51] Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin Anda mengetahui sesuatu tentang rincian 
kedua hal ini, saya akan menyaksikan penciptaan mereka untuk beberapa manusia, tetapi Dia, Maha 
Suci Dia, menyangkal pengesahan ini; Jadi pertanyaan ini selamanya akan tetap menjadi misteri; 
Anda tidak akan pernah memecahkan teka-teki ini; Sebaliknya, diperbolehkan bagi Anda untuk 
mengomunikasikan kebenaran yang diciptakan
Dia menjelaskan kepada Anda bahwa Dia menciptakan Anda dari tanah liat, dan meniupkan ke 
dalam Anda dari Roh-Nya, jadi dengarkan darinya bagaimana Anda dan seluruh alam semesta 
diciptakan.
Keajaiban retoris dalam Al-Qur'an menunjukkan bahwa beberapa dari mereka yang memiliki 
ambisi mental ingin mengambil bukti dari Al-Qur'an untuk validitas teori-teori yang telah 
diasumsikan oleh beberapa sarjana tentang penciptaan manusia dan penciptaan bumi.



Dia memberitahu kita:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Dan orang yang menyesatkan adalah orang yang menyesatkan kamu dengan 
informasi, maka Kebenaran itu, Maha Suci Dia, telah membuktikan kepada kami bahwa ada orang-
orang sesat yang akan datang untuk mengucapkan kata-kata hipotetis yang tidak memiliki dasar 
kebenaran .
Dia menjelaskan kepada kita, Maha Suci Dia, bahwa tidak ada yang menguping tentang dia, untuk 
mengetahui bagaimana matahari atau bumi diciptakan, dan siapa pun yang mengaku tahu itu adalah 
salah satu orang yang sesat. Karena mereka menentang apa yang tidak mereka ketahui
Dan selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah mengatakan itu, kami percaya apa yang Dia 
katakan
Analisis telah membuktikan kebenaran dari apa yang dikatakan Yang Mahakuasa tentang 
penciptaan manusia. Maha Suci Dia, Dia menciptakan alam semesta terlebih dahulu, kemudian 
menciptakan penguasa alam semesta ini, yaitu manusia, dan seluruh alam semesta tunduk kepada 
manusia dan melayani Khalifah ini di bumi, dan segala sesuatu di alam semesta berjalan dalam 
urutan dan ketertiban.
Satu-satunya pemberontak di alam semesta adalah manusia, jadi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, 
datang kepada pemberontak ini; untuk membuat ayat di dalamnya; Dan untuk membuktikan 
kebenaran yang gaib di bumi
Yang Mahakuasa menjelaskan bahwa Dia menciptakan Adam dari tanah liat; Dan manusia adalah 
keturunan Adam, yang disetarakan oleh Allah dan ditiupkan ke dalam dirinya ruhnya, dan setelah 
itu para malaikat memerintahkan; Dari orang yang merenungkan sesuatu dan dari para penjaga; 
untuk bersujud kepada seseorang
Sujud ini merupakan pernyataan ketaatan kepada perintah Allah untuk mengabdi kepada manusia
Inilah orang yang memulai kisah penciptaannya dari debu, kemudian debu itu dicampur dengan air; 
menjadi tanah liat; Kemudian dibiarkan sedikit menjadi lumpur asam; Kemudian lumpur mengering 
menjadi tanah liat seperti tembikar; Kemudian kebenaran ditiupkan ke dalam dirinya dengan roh
Jika waktunya telah habis, Hal pertama yang dipatahkan adalah keluarnya jiwa; Kemudian tubuh 
dipadatkan, dan setelah kotoran terkubur, tubuh menjadi gumpalan; Kemudian air dalam tubuh 
merembes ke tanah, dan tulang-tulang itu tetap tinggal sampai juga menjadi debu
Dengan demikian, sanggahan dari setiap struktur tercapai; Apa yang dibangun di ujung setiap 
bangunan adalah apa yang dihancurkan terlebih dahulu, dan dengan demikian kita diyakinkan akan 
kebenaran Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika kita melihat kebenaran sebaliknya dalam apa yang 
Dia, Maha Suci Dia, telah memberitahu kami tentang cara penciptaan.
Dan ketika Allah SWT memberi tahu kita bahwa bagaimana langit dan bumi diciptakan tidak 
berada dalam jangkauan kita; Dia sebelumnya memberi kami bukti kebenaran dari apa yang dia 
bawa, dalam apa yang dia katakan kepada kami tentang diri kami sendiri
Dan dalam ayat yang membahas tentang pikiran kita, Allah SWT berfirman:}
Allah yang meninggikan langit tanpa tiang
{[Guntur: 2] Kata "langit" dalam bahasa itu jamak, dan dalam ayat lain, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Maka Dia menetapkan bagi mereka tujuh langit dalam dua hari, dan Dia mengungkapkan 
urusannya di setiap surga.}
[Fussilat: 12] Dulu, mereka biasa mengatakan: Yang dimaksud tujuh langit adalah tujuh planet: 



matahari, bulan, Merkurius, Venus, Mars, dan Yupiter.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, berkehendak untuk menyangkal perkataan ini dan para sahabatnya hidup-
hidup. Para astronom melihat planet lain, seperti: Neptunus dan Pluto; Ini adalah isyarat surgawi 
bagi mereka yang mengatakan: Yang dimaksud dengan tujuh langit adalah tujuh planet.
Mereka mengatakan pernyataan ini dengan niat baik dan dengan keinginan untuk menghubungkan 
Al-Qur'an dengan ilmu pengetahuan. Tetapi mereka lupa untuk meneliti pemahaman mereka 
tentang apa yang ada di dalam Kitab Allah, karena Dia telah menjelaskan bahwa matahari, bulan 
dan planet-planet adalah perhiasan dari langit yang paling rendah, lalu bagaimana dengan alam? dan 
perhiasan dari sisa langit? Allah melanjutkan:}
Kemudian mereka naik takhta
{[Guntur: 2] Ini adalah masalah teologis paling penting yang dibahas oleh para sarjana teologi. 
Masalah Al-Istiwa dan Arsy, dan untuk memahami masalah apa pun, kita harus menganalisis kata-
katanya untuk menyepakati maknanya, dan kemudian membahasnya dalam satu kalimat, tetapi 
duduk untuk berdebat sementara kita tidak berdebat dan sepakat. pada satu pemahaman; Ini tidak 
sesuai
Sekarang mari kita lihat arti dari “Al-Istiwa” dan arti dari “Arsy”. Ketika kita membaca kata 
“Istiwa” dalam Al-Qur'an, kita menemukan bahwa kata itu telah disebutkan dalam beberapa ayat.
Dan itu datang sekali dengan arti tingkat kedewasaan, yaitu kedewasaan, dalam firman Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan ketika dia telah mencapai kedewasaan penuh, Kami memberinya kebijaksanaan dan 
pengetahuan}
[Al-Qasas: 14] yaitu: dia telah mencapai kedewasaannya yang sempurna, dan dia bisa menjadi 
orang yang cocok untuk mengamalkan apa yang menjaga jenisnya, dan jika dia menikah, dia akan 
melahirkan orang seperti dia. Ini adalah level makhluk yang merupakan manusia
Dan lagi Al-Qur'an mengatakan:
{Sekali, mereka meluruskan diri * saat dia berada di cakrawala tertinggi}
[An-Najm: 6-7] Artinya di sini adalah: Dia naik; Yang dimaksud dengan naiknya Muhammad dan 
Jibril alaihissalam ke ufuk yang tertinggi
Dan ada pepatah yang tepat:
{Kemudian mereka naik ke langit dan membuat mereka sama dengan tujuh langit}
[Al-Baqarah: 29] yaitu, bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah naik ke langit; Dan janganlah kamu 
mengira bahwa kenaikan-Nya ke langit sama dengan derajat manusia. Karena kami katakan 
sebelumnya: bahwa segala sesuatu berhubungan dengan Allah, tetapi kami mengambilnya dalam 
kerangka:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Jadi, kenaikan-Nya ke surga adalah tingkat yang sesuai dengan diri-Nya, dan 
kenaikan mutlak adalah sesuatu yang berbeda dari naik ke Arsy.
Jadi, kita menemukan menyamakan selain Allah dengan manusia; Dan ada yang setara dengan 
selain Allah dari seorang manusia dan dari seorang malaikat; Dan ada khatulistiwa dari Allah untuk 
sesuatu selain Arsy
Dan selain itu, ada khatulistiwa di atas takhta
Istiwa di Arsy disebutkan di tujuh tempat dalam Al Qur'an; Dalam: Surat Al-A'raf; Surat Yusuf; 
Guntur, Taha, Al-Furqan, Al-Sajdah, dan Al-Hadid
Tahta disebutkan dalam Al-Qur'an dalam kaitannya dengan Allah dua puluh satu kali, dan 
disebutkan dalam kaitannya dengan Bilqis empat kali; Dialah yang mengatakan:
{



Dan memiliki takhta yang besar}
[An-Naml: 23] Dan dia berkata:
{Siapa di antara kalian yang akan membawakanku tahtanya}
[An-Naml: 38] Kemudian dia berkata:
{Hiasi untuk tahtanya}
[An-Naml: 41] Dan dia berkata:
{Apakah ini takhtamu}
[An-Naml: 41] Tentang Yusuf, Allah Ta'ala berfirman:
{Dan dia mengangkat orang tuanya ke takhta}
[Yusuf: 100] Dan berhati-hatilah dalam mengambil istiwa sehubungan dengan Allah, karena artinya 
adalah "dewasa"; Karena kedewasaan adalah tanda kesempurnaan yang didahului oleh 
ketidaksempurnaan
Oleh karena itu, kami menemukan auditor, ilmuwan telah belajar bahwa Allah yang lebih baik 
berfirman di atas takhta telah diterima di tujuh tempat Al-Qur'an dan berkata: Menurut Allah yang 
lebih menyanjung dalam firman-Nya di atas takhta di tujuh tempat Vaaddvvi Sura norma di sana 
Younis dan di guntur dengan Taha Vllad Okdova Surat Kriteria Ada sujud serta besi saya mengerti 
memahami Maadoukallowa dalam arti: mereka memiliki empat artikel itu telah menerima Ksatria 
Taanoha menetap Ola juga telah bangkit dari Nkeranokmak naik, yang merupakan Pettmam 
keempat diperintahkan dari Rahmanwalsaud demam ke takhta, apakah pergerakan transisi dari 
mode ke mode tidak ada di dalamnya
Dengan demikian, kita menemukan bahwa makna yang konsisten dengan garis khatulistiwa dalam 
kebiasaan manusia kita tidak sepadan dengan kesempurnaan Allah.
Para ulama berbeda pendapat: salah satu dari mereka berkata: "Saya akan mengambil kata-kata 
seperti yang Allah katakan."
Kami menjawab ini dengan sebuah pertanyaan: Bisakah Anda absen:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Tentu saja, tidak ada yang bisa melakukan itu, dan Anda harus mengambil setiap 
pemahaman tentang sesuatu yang berhubungan dengan Diri Yang Lebih Tinggi dalam konteks:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11] Itulah sebabnya kami menemukan orang-orang yang akurat mengatakan: “Al-Istiwa 
diketahui, dan caranya tidak diketahui, dan bertanya tentang metode adalah bid’ah, karena orang-
orang sezaman Rasulullah, mungkin Allah merahmatinya dan keluarganya dan para sahabatnya, 
tidak menanyakan tentang metode itu, meskipun mereka bertanya tentang banyak hal.
Ada beberapa ayat yang dimulai dengan firman Allah SWT:
{Mereka bertanya padamu}
[Al-Baqarah: 189] Pertanyaan itu relevan bagi mereka; Namun dengan kemampuan bawaan Arab 
mereka, mereka memahami Istiwa sebagai sesuatu yang sesuai dengan Allah, sehingga mereka 
tidak menanyakannya
Pertanyaan itu datang dari orang-orang yang terlambat mempelajarinya, dan salah satunya berkata: 
Saya akan mengambil kata-kata dengan artinya; Jika dia mengatakan: Dia memiliki kekuasaan; Dia 
naik, dan jika dia berkata: Ini memiliki tingkat, maka itu sama
Dan siapa pun yang mengatakan itu, kami menanggapinya: Apa yang Anda katakan adalah sah 
untuk orang-orang non-Yahudi, dan tidak pantas bagi Anda untuk mengatakan itu tentang orang 
yang berubah dan tidak berubah.
Dan jika Anda bertanya tentang arti kata “istiwa” maka itu adalah “masalahnya sudah selesai.”
Apakah masalah ini tidak diselesaikan oleh Allah SWT? Dan kami berkata: Kami tahu bahwa Allah 



SWT memiliki banyak sifat, dan sifat-sifat ini ada sebelum Allah menciptakan ciptaan dan alam 
semesta; Maha Suci-Nya digambarkan sebagai Pencipta sebelum Dia menciptakan makhluk, 
Penghibur sebelum Dia menciptakan seseorang yang mencintai-Nya, dan Penghina sebelum Dia 
menciptakan seseorang yang menghina-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, memiliki atribut 
kesempurnaan mutlak.
Dengan sifat-sifat ini, ciptaan diciptakan, dan kebenaran berkata:
{
Tuhan kita adalah Dia yang memberikan segala sesuatu penciptaannya dan kemudian 
membimbingnya}
[Taha: 50] Demikian juga, kami percaya bahwa atribut penciptaan itu sendiri sebelum Dia 
menciptakan ciptaan-Nya, dan ketika Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan langit dan bumi, atribut 
yang paling menonjol yang ada pada-Nya dan tidak ada apa-apanya. hubungannya dengan itu; 
Maka Dia Maha Suci-Nya yang bergantung, dan begitulah Dia menetapkan perintah, Maha Suci 
Dia
Jadi: Jika Istiwa Allah disebutkan, maka ini berarti kelengkapan apa yang dimaksudkan untuknya, 
sehingga menjadi atribut-atribut yang ada padanya, dan mereka tidak memiliki ketergantungan atau 
penentu; tergantung dan mampu
Dan jika sifat ini terdapat pada manusia, seperti Bilqis, yang dijelaskan oleh Yang Maha Kuasa:
{
Dan memiliki takhta yang besar}
[An-Naml: 23] Ini berbeda dengan sifat Allah; Karena dia tidak duduk di atas singgasana sampai 
setelah Allah menciptakannya, dan masalah itu tidak diselesaikan untuk seorang raja atau ratu 
kecuali dengan masalah dan pertempuran, dan orang ini mungkin disibukkan dengan pertempuran 
dan peperangan, maka masalah itu akan diselesaikan untuknya.
Dengan demikian, istiwa Allah berbeda dengan istiwa ciptaan Allah, dan jika disebutkan tentang 
naiknya Allah ke atas Arsy; Kami meninggikan Allah dari setiap tingkat yang cocok untuk manusia, 
dan kami mengatakan:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Dan Istiwa-Nya adalah kesempurnaan urusan bagi-Nya, karena perintah-Nya 
dikeluarkan, dan apabila perintah-Nya terpenuhi pada waktu yang telah ditentukan, maka urusan itu 
menjadi sempurna, dan urusan itu menjadi kesempurnaan-Nya. Adapun kata "Arsy" kita 
menemukannya dalam Al-Qur'an dalam kaitannya dengan Allah
Entah ditambahkan ke nama yang jelas:
{Dan menyandang tahta Tuhanmu.}
[Al Haqqah: 17] Atau selain kata ganti orang kedua atau ketiga:
{Dan tahtanya berada di atas air}
[Hud: 7] Atau ditambahkan ke penempatan:
{
Maha Suci Allah, Tuhan Arsy, di atas apa yang mereka gambarkan.}
[Para Nabi: 7] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat yang sama tentang yang 
kita bicarakan pikiran kita:}
Dan dia menundukkan matahari dan bulan
{[Ar-Ra'd: 2] Dan penaklukan adalah permintaan subjek untuk tunduk sebagaimana yang dia 
kehendaki, sehingga dia tidak memiliki keinginan, pendapat, atau keinginan, dan penaklukan itu 
bertentangan dengan pilihannya.
Subjek yang menjadi sasaran tidak punya pilihan. Adapun makhluk yang memiliki pilihan, jika dia 



mau dia bisa bertindak, dan jika dia mau dia tidak.
Dan kami berkata di masa lalu: Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memberi manusia pilihan:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Al-Ahzab: 72] Dengan demikian, orang tersebut menerima pemenuhan amanah pada saat 
dipenuhinya. Tidak ada waktu untuk menanggungnya, dan waktu untuk kinerja bukanlah waktu 
untuk ketekunan, dan saya memberikan pepatah seseorang yang berkata kepada temannya, “Saya 
punya seribu pound, dan saya takut mereka akan hilang dari Aku;
Dan teman itu berkata, "Bawa uangnya, dan saya akan memberikannya kepada Anda ketika Anda 
memintanya."
Seorang teman jujur ketika dia memberikan kepercayaan; Tapi keadaan berlalu begitu saja, jadi dia 
bertindak dalam kepercayaan ini; dan ketika pemilik memintanya; Pembawa amanah mungkin tidak 
dapat mengembalikannya, dan dengan demikian dia mengamankan dirinya sendiri pada saat 
menyandangnya. Tapi dia tidak menjamin dirinya sendiri waktu pertunjukan
Dan dia seharusnya berkata kepada temannya saat dia diminta untuk melakukannya: “Tolong, 
menjauhlah dari saya, karena saya tidak menjamin waktu pertunjukan sendiri.”
Langit, bumi, dan gunung-gunung menolak untuk menerima amanah ketika diberikan. Dan mereka 
semua menerima harness; Baik gunung maupun langit maupun bumi tidak memiliki kemampuan 
untuk memilih, dan tidak satu pun dari mereka yang menginginkan kemampuan ini; Seperti semua 
ras di alam semesta kecuali manusia; Kami tidak menemukan kerusakan di bumi yang muncul dari 
sudut rezeki
Adapun manusia, dia telah menerima untuk memikul amanah; karena dia memiliki pikiran yang 
berpikir dan memilih; Dan dari pilihan dan sebagai akibat dari keinginan, kerusakan datang di alam 
semesta, bahkan jika seseorang menerima pekerjaan seolah-olah dia tunduk pada metode Allah; 
Untuk meluruskan pekerjaan manusia, sebagaimana pekerjaan semua makhluk yang tunduk pada 
perintah Allah adalah benar.
Jika Anda ingin urusan Anda diluruskan di mana Anda memiliki pilihan, maka terapkan kata-kata 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Jangan sesat dalam timbangan* dan tetapkan timbangan dengan mencicil, dan janganlah 
kekurangan timbangan.}
[Al-Rahman: 8-9] Dan lihatlah apa yang dituntut kebenaran dari Anda dalam pendekatannya, jika 
Anda menerapkan kurikulum, urusan Anda akan diluruskan, sebagaimana makhluk yang 
ditaklukkan telah diluruskan.
Cacat hanya berasal dari kenyataan bahwa kita manusia melakukan beberapa tindakan yang kita 
pilih sendiri, dan mereka melanggar pendekatan pembuat undang-undang, tetapi jika kita 
melakukan tindakan kita dan mengingat perkataan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Jangan melanggar keseimbangan}
[Al-Rahman: 8] Maka amalan kita akan sesuai dengan metode Allah, dan kita akan menemukan 
dalam perbuatan kita apa yang menyenangkan kita seperti kesenangan kita ketika kita menemukan 
bidang-bidang yang diatur dengan presisi dan hisab.
Oleh karena itu: korupsi hanya datang dari pilihan metode yang tidak diinginkan dari orang yang 
menciptakan pilihan dalam diri kita, dan jika Anda ingin dipilih; Anda harus mematuhi pendekatan 
orang yang memberi Anda
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang-orang saleh dari ciptaan Allah telah mengikuti 
jalan Tuhan mereka; Dan mereka berkomitmen untuk memilih kehendak Tuhan mereka dalam apa 
yang mereka pilih; Mereka menjadi seolah-olah mereka tunduk pada kehendak Allah



Mereka disebut “pelayan”, bukan “budak”. Setiap orang yang dimiliki oleh Allah adalah budak; 
percaya atau tidak percaya; patuh atau tidak patuh; Adapun hamba, merekalah yang menjadikan 
kehendak Allah sebagai pilihan mereka. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka bumi 
dengan rendah hati, dan ketika orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan salam.}
[Al-Furqan: 63] Inilah orang-orang yang memilih untuk memilih apa yang Allah pilihkan untuk 
mereka
Dan kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang para malaikat:
(Hamba-hamba yang terhormat * mereka tidak mendahului-Nya dalam ucapan, tetapi mereka 
bertindak atas perintah-Nya)
[Al-Anbiya: 26-27] Dan jika seorang hamba mengikuti jalan Tuhannya dalam keadaan pilihan; Dia 
tidak hanya setara dengan para malaikat, tetapi mungkin lebih tinggi dari mereka; karena mereka 
tertindas oleh tali kekang; Sementara Anda memiliki pilihan; Dan kamu lebih menyukai cara 
Tuhanmu
Allah SWT berfirman di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan:
{Dan Dia menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan sampai waktu yang 
ditentukan.}
[Luqman: 29] Dan saat Anda menemukan Tanween seperti “Kul” ini berarti kedua yang 
sebelumnya.
Yaitu: matahari dan bulan
Adapun berjalan selama waktu tertentu; Itu mengharuskan kita untuk memahami arti berlari; Ini 
lebih sedikit waktu daripada jarak
Ketika Anda ingin mencapai tempat tertentu, Anda boleh berjalan rendah; tiba dalam waktu satu 
jam, dan dapat berlari untuk menempuh jarak yang sama dalam waktu setengah jam; Dan berlari 
tentu saja terlihat dari mereka yang melihatmu
Tapi: apakah ada yang melihat matahari saat ia berjalan? Tidak, karena berjalan dengan sendirinya; 
Jenis lari ini disebut "meluncur".
Yaitu: Anda tidak melihatnya dengan mata telanjang, dan ada yang disebut "transmisi lompat", dan 
ada yang disebut "transmisi halus".
dan lihat jam; Anda akan menemukan jarum detik lebih cepat dari jarum menit, yang tampak diam 
meskipun bergerak; Dan Anda melihat pergerakan jarum detik; karena mereka melompat; 
Meskipun Anda tidak melihat pergerakan jarum menit; karena ia bergerak sesuai dengan putaran 
roda gigi yang tenang di dalam arloji; Setiap bagian dari roda gigi jarum menit dipengaruhi oleh 
roda gigi jarum detik; Gerakan lompatan jarum detik berubah menjadi gerakan halus pada jarum 
menit
Dan gerakan kedua jarum jam berubah menjadi gerakan yang lebih ramping pada jarum jam, dan ini 
berarti setiap bagian waktu memiliki bagian dari gerakan tersebut.
Bahkan dalam pertumbuhan untuk manusia, hewan, atau tumbuhan, Anda menemukan proses 
pertumbuhan tidak terlihat oleh Anda; Karena organisme yang tumbuh tumbuh dalam jumlah kecil, 
tidak terlalu mencolok, dan jumlah kecil ini biasa terjadi sepanjang hari
Dan jika Anda ingin mengetahui masalah ini lebih lanjut, lihat bayangannya, dan Anda melihat 
bayangan itu jelas pada saat terbitnya matahari, maka bayangan itu surut saat matahari terbenam.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Apakah kamu tidak melihat kepada Tuhanmu bagaimana Dia membentangkan bayangan, dan 
seandainya Dia menghendaki, Dia akan membuatnya diam?}
[Al-Furqan: 45] yaitu: bayangan itu bergerak dan tidak tetap, dan setiap bagian waktu 



mempengaruhi pergerakan matahari, maka bayangan itu terpengaruh olehnya.
Jadi, kita harus membedakan antara gerakan melompat dan gerakan meluncur, dan ketika kita maju 
dalam ilmu pengetahuan, kita menemukan mereka berkata: Kami akan meningkatkan gerakan 
meluncur daripada gerakan melompat.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dia menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan untuk jangka waktu yang 
ditentukan.
{[Guntur: 2]
Istilah adalah durasi terbatas dari suatu hal; Terbatas dalam waktu jika kita menginginkan keadaan 
waktu; Atau dibatasi oleh jarak jika kita menginginkan tempat
Yang dimaksud di sini adalah istilah; Entah istilah terakhir untuk keberadaan matahari dan bulan; 
Kemudian, ketika langit terbelah, matahari dibulatkan, dan bintang-bintang terkulai
Atau: Yang dimaksud dengan istilah di sini adalah untuk menyatakan pekerjaan sehari-harinya
Kita telah mengetahui bahwa ada beberapa kenaikan matahari, dan meskipun Timur memiliki satu 
arah umum; Tetapi pemandangannya berbeda, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa orang 
Mesir kuno membangun energi dan bukaan dalam konstruksi di beberapa kuil
Matahari terbit setiap hari dari salah satu energi ini; Setiap hari ada status yang berbeda dari hari 
sebelumnya, dan itu terus memotongnya, lalu kembali lagi, dan itu terjadi untuk jangka waktu 
tertentu, yaitu setiap hari.
Kami menyebut rumah-rumah itu "al-zoor" seperti tanda Aries. Capricornus; banteng; singa; paku; 
busur; ikan paus; Kami memantau rasi bintang ini sebagai sarana untuk mengetahui kondisi cuaca 
seperti panas, dingin, hujan, dll., karena setiap tanda memiliki waktu, dan kondisi cuaca selama 
waktu ini dapat ditentukan secara akurat.
Tetapi beberapa tindakan manusia merusak proses yang tepat untuk menentukan alam semesta, 
seperti beberapa membakar hutan; Api membakar oksigen yang dibutuhkan manusia dan hewan 
untuk bernafas, dan atmosfer mencoba menyeimbangkannya, menarik sejumlah udara dari area lain, 
dan keseimbangan cuaca terganggu selama berhari-hari.
Ini juga merusak atmosfer eksperimen atom yang dilakukan oleh negara-negara anggota klub atom; 
Pengalaman-pengalaman yang mengosongkan udara, membuat cuaca tidak stabil dan tidak 
terkendali; Ini merusak penggunaan horoskop sebagai sarana untuk mengetahui fluktuasi cuaca
Penyair merangkum rasi bintang ini dalam perkataannya: Sapi melahirkan angsa kanker dan 
merumput singa, telinga timbangan, kalajengking busur, kakek ember, dan paus.
Dia mengatur masalah, merinci ayat-ayat, bahwa Anda mungkin yakin bertemu Tuhanmu.
{[Guntur: 2] Dan Allah SWT telah menjelaskan dari awal ayat masalah meninggikan langit tanpa 
tiang, meninggikan-Nya di atas Arsy, memanfaatkan matahari dan bulan, dan bagaimana segala 
sesuatu bekerja untuk tujuan yang disebutkan. .
Semua ini membutuhkan ukuran soal setelah ia menunjukkan kemampuannya; Kemudian dia 
memelihara semua itu, sebagaimana dia telah ditakdirkan dan diciptakan, maka dia mengatur 
dengan kebangkitannya, karena dialah yang mengatur segalanya, dan kemuliaan bagi-Nya setiap 
hari dalam suatu hal.
Saya mengucapkan pepatah ini untuk memperjelas - bukan untuk menyamakannya, karena 
Kemuliaan-Nya berada di luar analogi - dan kami mengatakan: Anu berpikir dulu dan kemudian 
merenungkan, dan berpikir adalah proses di mana Anda mencari sesuatu untuk mendapatkan apa 
diperlukan untuk itu; Ini seperti membawa beberapa butir gandum untuk menggosoknya dengan 
tangan Anda untuk mengeluarkan gandum dari cangkangnya
Ini adalah pemikiran yang meminta Anda untuk mencari dan menggali sampai Anda mencapai inti 



segala sesuatu
Perenungan mengharuskan Anda tidak diyakinkan tentang apa yang telah dipandu oleh pikiran 
Anda pada saat yang sama, tetapi bahwa Anda memeriksa masalah itu untuk melihat apa yang akan 
dihasilkan dari penerapan apa yang telah dicapai oleh pikiran Anda? Mungkin apa yang Anda 
pikirkan akan membantu Anda dan membantu Anda saat ini; Tapi itu akan segera datang kepadamu
Contoh yang selalu saya berikan dalam hal ini adalah penemuan insektisida; Mereka tidak 
menyadari bahwa pestisida ini tidak hanya membunuh serangga berbahaya, tetapi juga meracuni 
burung-burung yang bermanfaat bagi petani.
Dan sampai pada titik pelarangan penggunaan pestisida ini. Larangan ini datang dari mereka yang 
pernah membual tentang semua orang di bumi tentang penemuan pestisida ini.
Ini berarti bahwa mereka tidak memikirkan penemuan pestisida ini; Jadi mereka membuatnya untuk 
keuntungan langsung, tanpa memperhatikan bahaya di masa depan, dan perlu bagi mereka untuk 
merenungkan masalah ini, karena refleksi berarti melihat pengelolaan sesuatu.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an, atau hati mereka terkunci?}
[Muhammad: 24] yaitu: jangan melihat bagian depan ayat saja, tetapi lihat kedalamannya, dan 
karena itu guru kita Abdullah bin Masoud radhiyallahu 'anhu mengatakan kepada kita: "Revolusi 
Al-Qur'an" NS."
Artinya, mereka mengambil harta darinya dengan perenungan. Karena pemikiran ke depan 
melindungi dari kebodohan berpikir, dan pepatah sederhana yang diulang di rumah kita adalah 
bahwa kita mencuci mulut setelah makan dan membilas apa pun yang tersisa di mulut.
Di antara sisa-sisa ini, kami menemukan beberapa "ftalat yang sedikit padat." Kemudian kami 
mencuci bak air dengan aliran air keran yang mengalir, dan setelah beberapa waktu, kami terkejut 
bahwa pipa pembuangan wastafel tersumbat; Dan ketika tukang ledeng membuka pipa pembuangan 
ini, dia menemukannya dipenuhi endapan dari sisa makanan
Dan ketika Anda berkumur, Anda hanya memperhatikan kebersihan mulut dari sisa-sisanya, dan 
Anda tidak mengelola sisa-sisa itu, dan jika Anda berhasil, Anda akan memasang pipa drainase 
untuk baskom yang lebih besar daripada yang sempit tradisional. ; Dan untuk membuat tangki bah 
lebih besar dari ukuran biasanya dan dilengkapi untuk mengalirkan air saja
Jadi, kami melihat bahwa pikiran mendorong Anda untuk mencari apa yang diinginkan untuk Anda; 
Tetapi Anda harus melihat dan memeriksa: apakah itu mencapai apa yang disarankan oleh pikiran 
Anda kepada Anda; Apa yang baik untuk Anda atau apa yang buruk bagi Anda? Ini adalah 
perenungan, yang kami sebut pemeliharaan segala sesuatu
Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan dalam ayat yang sama:
Dia menguraikan ayat-ayat itu, agar kamu yakin akan bertemu dengan Tuhanmu.
{[Ar-Ra'd: 2] Dan rincian dari ayat-ayat tersebut berarti bahwa Dia membuat untuk setiap masalah 
aturan yang sesuai
Saya selalu mengatakan kepada mereka yang bertanya kepada saya tentang fatwa; Fatwa itu 
mendesak agar sejalan dengan niatnya: “Kami tidak menguraikan fatwa untuk keinginan Anda, 
karena apa yang saya miliki adalah fatwa yang sudah jadi, dan Anda harus menyesuaikan ukuran 
fatwa Anda, bukan karena kami menyesuaikan fatwa dengan Anda. keinginan."
Saya mengatakan bahwa; Karena masalahnya bukanlah hidup yang berakhir dengan kehampaan, 
tetapi ada kehidupan lain di mana Anda akan dimintai pertanggungjawaban atas setiap tindakan.
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23] Dan Dia, Maha Suci Dia, juga berfirman:
{Seperti abu yang kuat di hari badai, mereka tidak dapat melakukan apa pun atas apa yang telah 



mereka peroleh.}
[Ibrahim: 18] Oleh karena itu, Anda harus menerima setiap tindakan sementara Anda yakin bahwa 
tindakan ini tidak berakhir dengan Anda meninggalkan kehidupan duniawi ini, tetapi bahwa setiap 
tindakan memiliki efeknya dalam kehidupan yang abadi. Dan lelah tidak punya waktu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dialah yang membentangkan bumi
{/ (1696) yang membentangkan bumi dan menjadikan Roissy dan sungai-sungai dan semua buah-
buahan membuat dua siang malam menjadi pasangan yang menutupi itu adalah tanda-tanda bagi 
mereka yang merenung (3) dan Yang Mahakuasa mengikuti ayat-ayat narasi kosmik yang benar 
dalam hal ini ayat:
{perpanjangan bumi}
[Guntur: 3] Ini berarti bahwa itu hadir di depan Anda dan diperpanjang, dan beberapa orang 
memahami gelombang dalam arti pembilang, dan kami mengatakan: pembilang adalah bawahan 
pasang surut.
Itulah sebabnya beberapa ulama berdiri dan berkata: Siapa yang mengatakan bahwa bumi itu bulat? 
Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata: Itu terbuka, dan Dia, Maha Suci Dia, berkata: Dia telah 
membentangkan bumi
Dan saya berkata kepada para cendekiawan ini: Jadi marilah kita memahami kata pasang terlebih 
dahulu, dan marilah kita juga memahami kata “bumi” yang merupakan tempat Anda dan orang lain 
berdiri, dan tempat makhluk hidup, dan membentang ke utara hingga Kutub Utara, dan selatan ke 
Kutub Selatan.
dan artinya:
{perpanjangan bumi}
[Thunder: 3] Artinya jika Anda berdiri di suatu tempat dan maju darinya; Anda menemukan bumi 
terbentang di depan Anda; Tidak ada ujungnya, dan jika datar, pasti ada ujungnya, dan akan 
berbentuk segitiga, bujur sangkar atau persegi panjang; Dan itu memiliki keunggulan; Dan jika kita 
menemukan seseorang berjalan ke tepi itu, dia berkata: "Aku telah mencapai ujung bumi, dan di 
hadapanku ada kehampaan." Dan itu tidak terjadi bahwa salah satu orang mengatakan itu
Jika seseorang berjalan di khatulistiwa, misalnya; Dia akan terus berjalan di darat atau naik perahu 
yang melintasi laut atau samudera untuk mencapai titik yang sama dari mana dia memulai 
perjalanannya.
Jadi, kami menemukan bumi terbentang tanpa batas, dan itu hanya jika bumi itu bulat, sehingga jika 
Anda berjalan mengikuti garis lintang atau bujur mana pun, Anda akan berakhir ke titik di mana 
sirkus Anda dimulai.
Ini adalah bukti yang diberikan oleh para ilmuwan bahwa Bumi itu bulat; Sebelum mereka 
menemukan ide fotografi ekstra-atmosfer
Kita ambil dari firman Allah SWT:
{Dan Dialah yang membentangkan bumi}
[Ar-Ra'd: 3] Arti lainnya adalah keharusan bagi seseorang untuk mempertimbangkan perluasan ini; 
Dan barang siapa yang dipersempit oleh kehidupan di suatu tempat, ia dapat pindah ke tempat lain, 
karena tanah Allah luas, dan kebenaran, Maha Suci Dia, Dia yang berfirman:
{Bukankah bumi Allah luas, jadi kamu harus bermigrasi di dalamnya?}
[An-Nisa: 97] Kita tahu bahwa kerusakan dunia pada zaman kita berasal dari kebijakan yang korup 
dan meningkatnya kerusuhan, dan ini adalah salah satu konsekuensi dari menghalangi perluasan 
bumi selama satu jam ketika seseorang mencoba untuk meninggalkan perbatasan tanah airnya; Dia 
menemukan penjaga dan rintangan di perbatasan negara tetangga, dan semua orang melupakan 



firman Allah SWT:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Al-Rahman: 10] Maka, Maha Suci Dia, Dia telah menundukkan bumi dan menundukkannya untuk 
semua orang, dan jika prinsip Al-Qur'an ini tidak terpenuhi, Dunia akan tetap dalam konflik; 
Beberapa negara akan tetap membutuhkan manusia, dan beberapa negara akan tetap membutuhkan 
mata pencaharian. Untuk meningkatkan populasi potensi tanah tempat mereka tinggal
Dan akan ada negeri tanpa manusia; Dan orang-orang tanpa tanah, sebagai akibat dari penghalang 
buatan antara negara-negara
Agar masalah ini dapat diselesaikan - seperti yang kami katakan di Perserikatan Bangsa-Bangsa - 
prinsip Al-Qur'an harus diterapkan:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Al-Rahman:10] Dan barang siapa menyempitkan tanah tempat ia dibesarkan, hendaklah ia 
berhijrah
Allah melanjutkan dalam ayat yang sama:
dan taruhlah gunung-gunung dan sungai-sungai di dalamnya
{[Al-Ra'd: 3] Al-Rawasi adalah bentuk jamak dari "Rass" dan itu adalah hal yang tetap
Maha Suci Dia berkata:
{Dan gunung-gunung dia berlabuh}
[Al-Nazi'at: 32] Dan begitulah kebenaran datang dengan keputusan bahwa Dia ingin gunung-
gunung berada di atasnya, dan dalam ayat lain, Allah memberi kita alasan untuk menjadi vertikal; 
Dia berkata:
{Dan Kami telah menjadikan gunung-gunung yang kokoh di bumi, agar gunung itu mengalir 
bersama mereka.}
[Al-Anbiya: 31] yaitu, bumi tidak akan diganggu olehmu, sekalipun bumi itu diciptakan dalam 
bentuk ketabahan; Ketika kita membutuhkan gunung yang curam untuk menstabilkannya, tetapi 
bumi adalah makhluk yang bergerak, dan dapat mengalami turbulensi, dan jika bukan karena 
gunung yang curam, bumi tidak akan ada.
Orang mungkin berkata: Tapi sekarang kami memotong gunung, dan kami mengambil granit dari 
gunung untuk menghiasi tanah di beberapa daerah dengannya. Dan kami memotong marmer dari 
gunung lain untuk membuatnya mandi, baskom, dan tangga, dan kami memotong beberapa batu 
dari jenis gunung tertentu; Untuk mengekstrak uranium darinya? Dan kami berkata: Lihatlah 
kebijaksanaan Kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika Dia menciptakannya; Dan 
kebijaksanaannya ketika dia berhasil, karena bumi ini memiliki lautan; Dan memiliki pusat; Ini 
memiliki diameter, dan semakin dekat ke pusat Bumi, semakin kecil diameternya
Contohnya adalah semangka; Jika Anda mengekstrak kulit terluarnya, Anda akan memiliki bola 
kulit hijau; Dan bola lain dari komponen semangka yang kita makan, dan jika Anda mengekstrak 
bola lain dari komponen serat merah yang membentuk semangka, Anda akan memiliki bola lain, 
dan diameter bola baru secara alami akan lebih kecil dari bola hijau
Semakin banyak pelet yang Anda ekstrak dari komponen semangka; diagonal kecil; Karena Anda 
mendekati pusat lingkaran, dan lingkaran hijau di sekitar semangka yang merupakan kulitnya; Ini 
mirip dengan lautan di dunia; Kerak bumi ini padat; Adapun apa yang ada di dalam dan di dalam 
bumi; Itu terdiri dari berbagai hal dan bahan, beberapa di antaranya cair dan beberapa di antaranya 
padat
Semakin dekat kita dengan pusat Bumi; Kami menemukan kenaikan suhu; Hal ini dibuktikan 
dengan massa lava yang meletus dari kawah gunung berapi. Mereka adalah lava yang sangat panas; 
Ini adalah lava yang terbakar



Allah SWT telah berkehendak untuk membuat perut bumi cair, sebagai rahmat bagi kita; Karena 
ketika kita membangun rumah; atau kami memotong batu dari gunung; atau menggunakan bahan-
bahan gunung untuk tujuan apa pun; Kami memindahkan beberapa komponen bumi dari satu lokasi 
ke lokasi lain
Ketika berat dipindahkan dari satu tempat di permukaan bumi ke tempat lain; Fluida yang ada di 
dalam tanah bergerak dari daerah yang beratnya bertambah ke daerah yang beratnya telah 
berkurang untuk mencapai keseimbangan.
Pepatah yang menjelaskan hal ini adalah jika Anda meletakkan sepotong adonan di permukaan 
semangka atau bola, dan membuat semangka atau bola dalam keadaan berputar, bola atau semangka 
akan mengeluarkan potongan adonan dari permukaannya.
Para ulama telah menjelaskan hal ini dalam “Ilmu Gerak” dan berkata: Segala sesuatu itu bulat dan 
bergerak. Sebaliknya, dari gerakannya muncul proses yang disebut pengusiran diri; Karena 
potongan adonan atau apapun yang kita taruh di atas sebuah benda bulat yang bergerak memiliki 
massa jenis dan berat pada daerah tempatnya berada, dan berat ini mencapai pusatnya, dan agar 
gerakan melingkar tetap seimbang, putaran benda itu harus mengeluarkan beban ekstra di atasnya
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak untuk membuat dua belahan bumi, dari lokasi manapun 
yang Anda bayangkan, sama beratnya dengan setengah lainnya.
Ini menunjukkan kebesaran Sang Pencipta, yang menciptakan dengan takaran yang tepat. Cukuplah 
untuk melihat keagungan Kebenaran, yang tidak menjadikan gunung-gunung sebagai jangkar untuk 
mencegah bumi menjangkau kita, melainkan menjadikan gunung-gunung dan gurun pasir sebagai 
apa yang kita cari pertolongan ketika bumi menjadi sempit dengan kita; Jadi kami pergi ke 
pegunungan; untuk mengekstrak bahan mentah darinya; dan mengekspornya; Lalu kami membeli 
gandum untuk harganya
Dan kami melihat di sekitar kami gurun pasir di mana penduduk dulu sering terengah-engah, dan 
tidak dapat menemukan pohon untuk berteduh; Kanan meledakkan sumur minyak
Dengan demikian kita melihat bahwa setiap bagian bumi memiliki kebaikan yang sama dengan 
setiap bagian bumi lainnya, dan Allah membuat waktu untuk setiap hal di mana manusia dapat 
mengambil manfaat dari hal ini pada saat itu.
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan di pegunungan:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya}
[Fussilat: 9-10] Artinya: Dia, Maha Suci Dia, memberkati gunung-gunung, yang merupakan bagian 
dari bumi, dan Dia ingin mengukur rezeki di gunung-gunung dan di bumi; Cukuplah untuk 
mengetahui bahwa ketika hujan turun dari langit di pegunungan; Hujan membawa sebagian lumpur 
dari puncak gunung-gunung itu, dan kesuburan bumi diperbarui.
Dan jika gunung-gunung itu rapuh, gunung-gunung akan mencair karena beberapa kali hujan, dan 
kerak subur yang menyuburkan tanaman ketika kita menanamnya di tanah akan mencair.
Tetapi Dia, Maha Suci-Nya, menghendaki agar kondisi cuaca yang berbeda melewati dalam urutan 
yang akan menghemat panas dan kelembaban, yang akan membuat bumi retak. Permukaan 
pegunungan yang kokoh menjadi rapuh untuk jatuh bersama hujan; Dan untuk menyuburkan bumi 
dengan kesuburan agar kehidupan tetap terjaga dengan memproduksi apa yang kita butuhkan dari 
tanaman budidaya
Kita perhatikan firman Allah SWT dalam ayat yang sama:
dan taruhlah gunung-gunung dan sungai-sungai di dalamnya
{[Guntur: 3] Di sini kebenaran menggabungkan antara pilar, yang merupakan konstanta, dan antara 



sungai, yang membawa air cair, dan ini adalah kombinasi yang berlawanan.
Dan sungai disebut apa yang membawa air tawar; Adapun laut, itu terbuat dari air asin, dan jika 
Anda meninjau semua sungai di dunia, Anda akan menemukan bahwa alirannya mengalir ke laut, 
dan ini adalah bukti bahwa permukaan sungai selalu lebih tinggi dari permukaan laut, bahkan jika 
sebaliknya; Air laut membanjiri air sungai, dan kami tidak bisa minum atau menanam
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak menjadikan air tawar sebagai yang tertinggi; Karena dia 
memiliki misi yang harus dilakukan sebelum dia dibuang ke laut
Saya mengatakan ini agar kita mengetahui kebijaksanaan mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia:
{Di antara mereka adalah penghalang yang tidak melanggar}
[Al-Rahman: 20] Aneh bahwa tanah genting yang memisahkan sungai dan laut mengalir, turunnya 
air sungai ke air laut secara bertahap, yang memfasilitasi transisi ini, dan juga mengejutkan jika 
Anda menggali di pantai Anda mungkin menemukan air tawar
Oleh karena itu, ketika kita mengunjungi Al-Arish, kita menemukan sebuah pantai yang bernama 
Pantai Al-Nakhil. Kita tahu bahwa pohon palem membutuhkan air segar, seolah-olah Allah SWT 
telah menjadikan pohon palem ini sebagai fitur untuk mengambil air tawar dari tempat ini di laut. 
Dia mungkin punya meja baru
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan menyebabkannya 
mengalirkan mata air ke bumi?}
[Al-Zumar: 21] Kami di pedesaan menemukan seseorang yang menggali sumur dan airnya manis; 
Yang lain menggali sumur dan airnya asin
Ini adalah bukti bahwa air di perut bumi tidak tercampur, tetapi untuk setiap air ada saluran yang 
berbeda sesuai dengan kualitas airnya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatur dalam ayat yang sama datangnya buah-buahan sebagai akibat 
dari adanya kandang - gunung - sebagai sumber alluvium dan kesuburan bumi, dan adanya sungai 
yang membawa air yang dibutuhkan untuk irigasi, dan dengan demikian datangnya buah-buahan 
adalah hal yang wajar.
Dan buahnya, seperti yang kita ketahui, adalah tujuan dari setiap penanaman
Dalam ayat yang sama, Kebenaran terus menyebutkan karunia-Nya, dan Dia berkata, Maha Suci 
Dia:}
Dan dari semua buah-buahan yang Dia jadikan di dalamnya dua pasang.
{[Guntur: 3] Beberapa menggunakan kata "pasangan" dan itu berarti dua hal, seperti yang kita 
katakan "sepasang sepatu", meskipun ungkapan yang tepat mengharuskan kita mengatakan 
"sepasang sepatu" sebagai deskripsi dari hak tunggal sepatu dan sepatu kiri; Karena kata "suami" 
adalah penolakan, dan digunakan dalam hal yang memiliki perumpamaan. Jadi kami menemukan 
angka ganjil dan angka genap; bilangan genap adalah tunggal; Pada pria, dia adalah pria dan wanita
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49] Orang-orang juga salah memahami kata “kembar”, dan mereka mengira bahwa 
itu berarti dua orang yang dilahirkan bersama, tetapi arti sebenarnya dari “kembar” adalah individu 
yang dilahirkan dengan orang lain, dan dikatakan untuk dua bersama-sama "kembar."
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang membentangkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan sungai-
sungai, dan dari segala buah-buahan Dia jadikan di dalamnya dua pasang.
{[Guntur: 3] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menciptakan apa pun kecuali bahwa Dia ingin 
itu berkembang biak, sesuai dengan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:



{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri 
mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[Ya-Sun: 36] Setiap reproduksi membutuhkan dua pasang, dan kami dulu percaya bahwa 
reproduksi hanya terjadi pada tumbuhan. Sama seperti kita menyerbuki kurma dengan jantan, dan 
pada hewan kuda jantan membuahi betina, maka ilmu pengetahuan mengungkapkan kepada kita 
setelah itu bahwa listrik - sebagai contoh tetapi tidak terbatas pada - terdiri dari negatif dan positif 
dan banyak hal lainnya, dan semua pengungkapan yang telah disediakan ilmu pengetahuan 
mendukung kebenaran Yang Mahakuasa:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan}
[Ya-Sin: 36] Dan Dia, Maha Suci Dia, melanjutkan dalam ayat yang sama:}
malam menutupi siang
{[Guntur: 3] yaitu: kegelapan datang menutupi hari dan menutupinya; Dikatakan di situs lain dalam 
Al Qur'an:
{Jadi Kami menghapus ayat malam dan membuat ayat siang terlihat.}
[Al-Isra': 12] Ini adalah pemenuhan wasiatnya, yang dia katakan:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang berturut-turut.}
[Al-Furqan: 62] Dan jika seorang penanya bertanya: Apakah malam yang diciptakan lebih dulu, 
ataukah siang? Aku berkata: Kita sekarang melihat malam dan siang, masing-masing menjalankan 
misinya di satu belahan dunia, dan masing-masing menggantikan yang lain, dan itu harus sama 
sejak awal penciptaan.
Jika Yang Mahakuasa telah menciptakan bumi datar dan menghadap matahari, maka hari akan 
menjadi yang pertama dalam penciptaan, bahkan jika Dia menciptakan matahari tidak menghadap 
bumi; Malam mendahului siang dalam penciptaan
Allah SWT menjelaskan hal ini sedikit dalam Surat Yasin ketika dia mengatakan:
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, dan semua 
dalam orbitnya mereka berenang}
[Ya-Sun: 40] Orang-orang Arab pada zaman dahulu mengira bahwa malam mendahului siang 
dalam penciptaan; karena mereka biasa menghitung bulan berdasarkan bulan; Maka bulan masuk 
pada malamnya, bukan pada siangnya, dan kita tahu bahwa Ramadhan membawa kita pada malam 
pertama di dalamnya
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada mereka sesuai dengan tingkat pengetahuan 
mereka, kemudian telah dibuktikan kepada kita bahwa malam dan siang ada pada waktu yang sama, 
setelah menjadi jelas bagi kita bahwa gambar Bumi berbentuk bulat, dan bahwa Dia, Maha Suci-
Nya, menciptakannya seperti itu. Yang menghadap matahari adalah siang; Dan matahari terbenam 
adalah malam, dan mereka saling meninggalkan
Jadi, dia menjelaskan kepada kami bahwa mereka ada pada saat yang sama
Allah Yang Maha Tinggi, menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:}
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal
{[Thunder: 3] yaitu: orang tersebut memiliki tanggung jawab untuk merefleksikan apa yang dia 
lihat di sekelilingnya untuk mencapai inti fakta.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan di bumi plot tetangga
{/ (1697) dan di tanah Mottagorat dan kebun-kebun anggur dan menanam pohon palem kembar dan 
bukan kembar yang diairi dengan air, dan saling menyukai dalam makan di itu adalah tanda-tanda 
bagi orang-orang yang memahami (4) Ayat ini masuk beberapa detail untuk mengatakan yang 
sebenarnya, Yang Mahakuasa dalam surah Yusuf:



{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105] Dan ini adalah ayat yang menggabungkan firman Yang Maha Tinggi:
{Dia mengangkat langit tanpa pilar yang bisa Anda lihat.}
[Guntur: 2] Ia bergabung:
{Dia mengatur masalah, merinci ayat-ayatnya}
[Guntur: 2] Dan itu bergabung dengan firman Allah:
{Dan Dialah yang membentangkan bumi dan menjadikan padanya cakrawala dan sungai-sungai, 
dan dari semua buah-buahan Dia menjadikan di dalamnya dua pasang air.}
[Guntur: 3] Dan ketika kita merenungkan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan di bumi ada plot yang berdekatan}
[Guntur: 4] Kami menemukan bahwa kami tidak dapat mengetahuinya sebagai tempat di mana 
orang-orang seperti kami hidup; Itu adalah tanah, dan jika kita ingin mendefinisikannya, kita akan 
menjelaskannya, karena terlalu jelas untuk didefinisikan
Kata "memotong" menunjukkan hal pertama yang menunjukkan "keseluruhan" yang dibagi menjadi 
bagian-bagian, dan keseluruhan ini adalah genus yang mencakup keseluruhan; Dan itu memiliki 
kekhasan untuk membedakan potongan dari potongan
Anda mendengar kata-kata para ilmuwan tentang keberadaan daerah di bumi yang disebut sabuk 
gandum, dan daerah lain yang disebut sabuk pisang; daerah panas; dan dingin lainnya
Dan Allah SWT berfirman:
{segmen yang berdekatan}
[Ar-Ra'd: 4] Ini adalah ucapan yang menunjukkan keajaiban. Meskipun berdekatan, masing-masing 
sesuai dengan cuaca di mana ia berada; Budidaya jagung membutuhkan iklim tertentu; Juga, 
budidaya pisang
Jadi, Anda menemukan setiap daerah cocok untuk apa yang dihasilkannya, karena tanah bukanlah 
adonan basi tunggal, melainkan tanah yang cocok untuk atmosfer di mana ia ditemukan.
Aneh bahwa itu berisi rahasia yang dibutuhkan seseorang; Guru ini dilayani oleh semua makhluk, 
karena bumi tidak cair dalam simetri; Sebaliknya, itu bervariasi sesuai dengan keadaan. Ada 
sebidang rawa yang tidak bertunas; Dan tunas subur lainnya
Memang, kesuburan berbeda dari satu lokasi ke lokasi lain; dan dari satu bagian ke bagian lain; 
Buah jambu biji dari pohon tertentu di daerah tertentu berbeda dengan buah jambu biji dari pohon 
di daerah lain; Gandum di satu daerah berbeda dengan gandum di daerah lain; Dan Anda berkata, 
"Ini gandum anu."
Ini terjadi meskipun bumi diairi dengan satu air
Ilmuwan yang jauh dari logika surga mengatakan: “Alasan perbedaannya adalah proses seleksi dan 
seleksi.”
Seolah-olah mereka tidak tahu bahwa memilih membutuhkan orang pilihan, dan bahwa dia 
memiliki pikiran untuk berpikir untuk memilih, dan begitu juga pemilihan. Jadi, apakah bibit 
memiliki pikiran untuk berpikir dan memilih? tentu saja tidak
Mereka berkata: Tumbuhan diberi makan oleh kualitas kapiler, dan kita tahu bahwa pipa kapiler 
yang kita lihat di laboratorium terbuat dari kaca tipis; Dan jika kita memasukkannya ke dalam 
baskom berisi air, air di dalamnya naik ke tingkat mangkuk
Dan jika kita mempercayai para ulama dalam hal itu, bagaimana kita dapat mempercayai mereka 
bahwa satu pohon mengambil air dari pohon yang lain? Keduanya menghasilkan buah yang sama; 
Tetapi buah dari satu pohon berbeda dari yang lain dalam hal rasa? Dan kami katakan: Setiap pohon 
mengambil dari bumi apa manfaatnya. Oleh karena itu, tumbuh-tumbuhan berbeda, dan semua ini 



terjadi atas kuasa Dzat yang telah menentukan dan memberi petunjuk
Jadi kita melihat Bumi sebagai bagian yang berdekatan; Beberapa dari mereka cocok untuk 
budidaya yang berbeda dari budidaya tanah lain
Beberapa ateis mungkin berkata: Perbedaan ini disebabkan oleh alam dan lingkungan
Mereka mengabaikan fakta bahwa alam secara keseluruhan adalah matahari yang memancarkan 
cahaya, panas, dan radiasi, dan bulan juga memantulkan sebagian cahaya, dan bintang-bintang 
memandu mereka yang berjalan di hutan belantara, dan arus udara bergantian dan memiliki jalur. 
dan tanggal.
Terlepas dari semua itu, ada tanah subur yang menghasilkan, dan tanah rawa yang tidak 
menghasilkan, dan tanah merah; Satu lagi hitam, dan pasir ketiga, semuanya berdekatan satu sama 
lain
Oleh karena itu, harus ada agen terpilih yang memerintahkan ini sesuatu yang berbeda dari itu
Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan dalam ayat yang sama:
dan kebun anggur, anggur, dan pohon kurma
{[Guntur: 4] Kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan kemewahan terlebih dahulu; Dia 
berbicara tentang buah; Kemudian dia berbicara tentang benih yang darinya dia adalah makanan 
utama, dan kita dalam hidup kita melakukannya; Ketika Anda masuk di meja orang dewasa; Anda 
menemukan buah-buahan disiapkan di piring di sebelah meja utama tempat makanan disajikan
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang setelah buah anggur dan tanaman dari mana makanan yang 
diperlukan disediakan oleh pohon palem, yang menghasilkan makanan, dan kurma yang dia 
hasilkan dapat menjadi kemewahan yang dimakan seseorang setelah makan makanan yang 
diperlukan.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
nusantara dan nusantara
{[Thunder: 4] Kita harus tahu apa itu arketipe? Dan kami menemukan Rasulullah, semoga Allah 
dan saw, keluarganya dan para sahabat, mengatakan: "Paman adalah anak dari ayahmu," artinya: 
anak itu perumpamaan.
Jadi, arti dari intisari adalah dua contoh
Kita melihat ini dengan jelas di telapak tangan; Kadang-kadang kita melihat satu akar dari mana 
dua pohon palem tumbuh. atau tiga telapak tangan; Dan terkadang empat atau lima pohon palem 
keluar dari akar yang sama
Julukan "Sinwan" diberikan kepada batang bawah tunggal yang bercabang menjadi dua atau lebih 
pohon palem. Kata “Sunwan” cocok untuk bentuk jamak dan jamak, tetapi dalam kasus Muthanna 
itu diperlakukan dalam sintaksis sebagai Muthanna; Dikatakan: “Saya melihat Sunwan” dan “Saya 
melihat Sunawan.” Dalam kasus jamak, dikatakan “Saya melihat Sunawan” dan “Saya melewati 
Sunawan.”
Bentuk tunggalnya, tentu saja, adalah "matahari".
Allah SWT mengatakan di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Kebun anggur, anggur, dan pohon kurma, baik yang berliku-liku maupun yang tidak, diairi dengan 
air yang sama, dan kami lebih menyukai satu sama lain.
{[Guntur: 4] Sungguh menakjubkan bahwa setiap pohon mengambil melalui akarnya sejumlah air 
dan makanan yang diperlukan untuk menghasilkan buah dengan bentuk dan rasa yang berbeda.
Inilah yang membuat kami mengatakan sebelumnya: Asumsi para ilmuwan tanaman bahwa 
tanaman diberi makan oleh sifat kapiler tidak akurat.
Jika ini masalahnya, kapiler satu tanaman akan mengambil bahan yang diambil oleh kapiler 
tanaman lain.



Ini tidak terjadi, karena setiap tanaman mengambil dari bumi apa yang menjadi miliknya saja, dan 
meninggalkan sisanya
Karena buah dari setiap tanaman berbeda dan tidak sama; Sesungguhnya pohon yang satu berbeda 
buahnya yang satu dengan yang lainnya
Contohnya: ini adalah pohon mangga atau pohon palem yang berbuah, dan Anda dapat mengamati 
diri Anda sendiri, dan Anda akan melihat bahwa Anda memilih buah mangga yang berasal dari satu 
pohon apa yang Anda sukai, dan menolak buah lainnya, dan Anda akan melihat bahwa Anda 
memilih dari buah kurma yang berasal dari satu telapak tangan apa yang Anda suka; Dan menolak 
beberapa buah dari pohon palem yang sama
ketika Anda pergi untuk membeli buah; Anda membeli sesuai dengan sikap menabung Anda; Jika 
Anda suka menabung, Anda akan membeli buah kelas dua; Dan jika Anda ingin menikmati 
kebaikan buah-buahan ini, Anda akan membeli dari buah-buahan terkemuka
Saya menantang seseorang untuk berdiri di depan sangkar buah, dan memilih buah yang tidak indah 
bentuk dan kilaunya. Sebaliknya, setiap orang mencoba untuk mengambil yang indah dan baik dari 
buah-buahan itu, dan ketika dia membayar untuk apa yang dia beli, dia akan menemukan dia 
membayar uang kertas lama yang ada di sakunya, dan dia akan menyimpan uang baru untuk dirinya 
sendiri.
Posisi ini melebihi posisi manusia mana pun, karena ia selalu berada di ambang penolakan untuk 
mengambil yang buruk; Selalu takut kehilangan yang baik
Dan Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika Anda memiliki harta dengan rahmat Tuhanku, maka Anda akan menahan karena 
takut menghabiskan.}
[Al-Isra: 100] Dan kamu tidak menemukan persamaan pada buah-buahan, melainkan perbedaan 
rasa dari satu jenis ke jenis lainnya. Anda juga menemukan perbedaan dalam cara Anda 
menerimanya; Tak satu pun dari kita makan seluruh tanggal. Sebaliknya, kita memakan buah kurma 
setelah mengeluarkan inti darinya. Dan kita makan buah ara utuh, dan kita mengeluarkan biji padat 
yang ada di jantung aprikot, lalu kita makan aprikot setelah itu.
Setiap buah memiliki sistemnya sendiri; Ini bukan masalah mekanis dalam pemberian buah serupa 
oleh Allah; Sebaliknya, ada perbedaan, dan perbedaan ini meluas ke detail terkecil; Sedemikian 
rupa sehingga ketika Anda makan seikat anggur, Anda menemukan bahwa beberapa buah anggur 
berbeda dari yang lain
Kami tidak lebih suka beberapa buah daripada yang lain dalam makan saja, tetapi dalam varietas 
yang sama kami lebih suka beberapa buahnya daripada yang lain.
Dan ketika Anda membaca:}
Dan kami lebih suka beberapa dari mereka untuk yang lain dalam makan.
{[Guntur: 4] Ketahuilah bahwa tidak ada sesuatu atau perintah yang lebih diutamakan daripada 
pelepasannya, dan hal lain yang lebih diutamakan daripada pelepasannya, selama kita lebih memilih 
sebagian darinya daripada yang lain; Ini berarti bahwa keduanya lebih disukai dalam satu hal, dan 
lebih disukai dalam hal lain
Contoh yang jelas di hadapan kita semua adalah bahwa ketika kita duduk di meja dengan kalkun di 
atasnya, Anda mungkin menemukan tangan Anda beralih ke piring "acar" sebelum Anda 
mengulurkan tangan ke kalkun; Karena "dirimu sendiri" telah memintanya terlebih dahulu, jangan 
katakan: Ada sesuatu yang selalu disukai, atau sesuatu yang selalu disukai.
begitu juga orang; Jangan pernah berpikir bahwa ada manusia yang begitu bajik untuk 
melepaskannya; yang lain ingin melepaskannya; Sebaliknya, ada orang yang berbudi luhur di satu 
sisi dan berbudi luhur di sisi lain



Contoh: dia adalah pemilik mobil mewah; Kemudian bannya meledak; Ia berharap, Allah akan 
memberkatinya dengan seseorang yang melewatinya untuk mengganti ban mobil; Jadi orang ini, 
yang memiliki pakaian najis, dengan minyak di atasnya, melewatinya. Jadi orang ini lebih baik dari 
dia dalam kemampuannya membongkar ban yang meledak dengan ban serep yang sehat
Demikianlah, Allah menebarkan rahmat kepada manusia agar mereka saling membutuhkan; Itulah 
sebabnya saya katakan: Ketika Anda menemukan diri Anda berbudi luhur dalam hal, jangan jatuh 
ke dalam kesombongan; Tanyakan pada diri sendiri: Apa yang lebih baik bagi Anda daripada orang 
lain? Dan ingatlah firman Allah SWT:
{Janganlah sebagian orang menertawakan orang, mungkin lebih baik dari mereka, atau wanita 
menertawakan wanita lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka}
[Al-Hujurat: 11] Dan demikianlah Allah SWT berkehendak untuk membagi-bagikan nikmat di 
antara manusia, agar masing-masing saling membutuhkan, dan agar masyarakat dapat menyatu.
Demikian juga, Yang Mahakuasa telah membagikan karunia dalam bentuk makanan, buah-buahan 
dan buah-buahan, dan lihatlah diri Anda sendiri saat Anda disuguhi berbagai jenis buah-buahan; 
Anda dapat mengambil buah sycamore sebelum Anda mengambil sebuah apel; Jadi ketika Anda 
bertanya pada diri sendiri untuk buah sycamore, itu menjadi yang terbaik dalam memperkirakan 
saldo dan pertukaran, dan setiap orang dapat menemukannya dalam apa yang menjadi miliknya atau 
yang dia cintai.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{
Dan semuanya memiliki ukuran.}
[Thunder: 8] Itulah sebabnya kami menemukan orang-orang yang penuh warna dan artistik dalam 
industri makanan, dan permintaan masyarakat akan berbagai makanan bervariasi, dan Anda 
mungkin menemukan dua orang yang menerima daging ayam; Tapi salah satunya lebih suka daging 
dada; Dan yang lain lebih suka daging "pinggul", dan Anda akan menemukan sepertiga yang lebih 
suka daging merpati; Keempat, lebih baik makan ikan
Anda bahkan menemukan perbedaan dalam cara mereka yang suka makan ikan; Beberapa dari 
mereka suka makan kepala ikan, dan beberapa dari mereka suka daging ikan yang sama, dan tidak 
ada yang tahu alasan perbedaan temperamen dalam ketertarikan pada warna makanan yang berbeda.
Ketika Anda merenungkan masalah ini, Anda mungkin datang ke pikiran Anda dengan kata-kata 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah?}
[Al-Baqarah: 28] Pertanyaan di sini adalah dari Allah untuk keajaiban; Rasa heran biasanya datang 
dari sesuatu yang tersembunyi penyebabnya, lalu apakah ada alasan bagi Allah untuk merasa heran? 
Tentu saja tidak, karena Kemuliaan-Nya di atas itu, dan Maha Suci Dia yang mengetahui alasan 
kekafiran orang-orang kafir; Tapi dia menyangkal mereka alasan ketidakpercayaan
Dan contoh dari kehidupan kita - dan Allah adalah cita-cita tertinggi - Anda mendapati diri Anda 
mengucapkan kata "Bagaimana Anda mengutuk ayah Anda?" kepada orang yang melontarkan kata-
kata yang menyakitkan kepada ayahnya; Anda terkejut menyangkal apa yang dilakukan orang ini
Serta mengatakan: Bagaimana kamu kafir kepada Allah? Karena perselingkuhan adalah sesuatu 
yang tidak datang dari orang yang waras
Kami memiliki seorang syekh yang merupakan ulama terkemuka Ahmed al-Taweel. Dia biasa 
memberi tahu kami atas otoritas seorang lelaki tua ketika dia membaca kata-kata Yang Mahatinggi, 
Maha Suci Dia:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah?}
[Al-Baqarah: 28] Dia biasa berkata: Wacana di sini adalah umum bagi setiap manusia. Karena 



kebenaran kemudian sampai pada masalah umum:
{Dan kamu sudah mati, lalu Dia memberimu hidup.}
[Al-Baqarah: 28] Ucapan ini untuk umum
Syekh kami biasa bercerita tentang syekhnya bahwa dia mengatakan kepada mereka bahwa 
seseorang boros terhadap dirinya sendiri. Kemudian bimbingan terfokus padanya sekali; Dan semua 
orang di sekitarnya melihatnya mendekati Allah; Mereka bertanya kepadanya tentang alasan 
bimbingan, dan dia berkata: Saya sedang duduk di sebuah kebun, dan kemudian dia melihat seikat 
anggur untuk saya. Saya mengambil gugus itu, dan merenungkannya; Saya menemukan selaput 
transparan tipis - yang merupakan kulit buah anggur - yang menunjukkan apa yang ada di bawah 
daging buah anggur yang berisi jus.
ketika saya memasukkan anggur ke dalam mulut saya; Itu menjadi air yang basah, dan saya heran 
bahwa anggur itu tetap sejuk dan lembab meskipun cuaca panas di bulan Baounah; Kemudian saya 
menemukan biji kacang, yang memiliki rasa musky; Ketika saya diliputi kesenangan dari rasa dan 
keindahan buah anggur, saya mendengar telepon memanggil saya: "Bagaimana kamu tidak percaya 
kepada Allah, siapa pencipta buah anggur?" Maka aku berkata: Sudah waktunya, Tuhan, aku 
percaya kepada-Mu.
Masing-masing dari kita dapat melihat sesuatu yang dia suka; Dan dia akan menemukan sesuatu 
seolah-olah dia berkata kepadanya: Bagaimana kamu kafir kepada Allah padahal Dia adalah 
Penciptaku? Dengan demikian kita akan menemukan setiap manusia disapa dengan kalimat ini, 
karena tidak ada makhluk tanpa sesuatu yang dia sukai di alam semesta
Dengan demikian, kita memahami makna firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
Dan kami lebih suka beberapa dari mereka untuk yang lain dalam makan.
{[Guntur: 4] Kami menemukan apa pun yang bajik pada saat dibutuhkan dan diminta; Semuanya 
disukai di beberapa titik; Bahkan jika dia berbudi luhur kepada mereka yang membutuhkannya
Kami menemukan bahwa preferensi di sini adalah saat makan
Makan adalah apa yang dimakan; Tidak hanya sekarang, tetapi apa yang dimakan sekarang atau 
setelah itu. Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Seperti taman di atas bukit yang terkena hujan es, dan buahnya dua kali lipat.
[Al-Baqarah:265] Dan Allah SWT juga berfirman:
{Saya selalu memakannya}
[Ar-Ra'd: 35] Demikian pula dia berkata:
{Ini menghasilkan buahnya setiap saat dengan izin Tuhannya}
[Ibrahim: 25] Jadi kita menemukan bahwa makan berarti apa yang dimakan sekarang, dan juga 
setelah makan.
Allah, Maha Suci-Nya, menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
{[Guntur: 4] Dan beberapa orang berpikir bahwa pikiran berarti bahwa orang tersebut bersenang-
senang dalam berbagai hal, dan itu memberi orang itu kebebasan mutlak, dan anggapan seperti itu 
salah; Karena pikiran datang untuk mencerahkan manusia dengan konsekuensi dari setiap tindakan 
dan konsekuensinya, maka dia berkata kepada manusia: “Jangan tergoda oleh masalah si Anu, 
karena konsekuensinya mengerikan.”
Ini adalah substansi mata, qaf, dan lam, intelek
Dikatakan: otak unta
Di antara tugas pikiran adalah memilah-milah sesuatu, memikirkannya untuk mengekstrak apa yang 
diperlukan, dan merenungkan setiap masalah.
Contohnya adalah apa yang telah dicapai oleh beberapa ilmuwan dalam menemukan obat-obatan 



yang mereka gunakan untuk jangka waktu tertentu, dan kemudian menyatakan bahwa obat-obatan 
tersebut telah ditiadakan. Karena efek sampingnya sangat berbahaya; Artinya mereka tidak 
mengelolanya dengan baik; Dan mereka mengambil langkah-langkah untuk apa yang mereka tidak 
memiliki pengetahuan yang lengkap tentang
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
{[Ar-Ra'd: 4] Kami mencatat di dalamnya arahan untuk kerjasama antara pikiran, untuk meneliti 
ayat-ayat Tuhan pikiran; Tidak ada yang membuat keputusan dengan pikirannya sendiri; 
Sebaliknya, siapa pun di antara kita mendengar pendapat pikiran kedua dan kecerdasan ketiga dan 
keempat; Sehingga seseorang dapat mengelola apa yang mungkin terjadi; Biarkan pikiran bersatu 
dalam menyimpulkan fakta-fakta bermanfaat yang tidak akan menimbulkan kerugian di kemudian 
hari. Karena dia yang menurut pendapatnya tirani binasa, dan dia yang berkonsultasi dengan 
manusia berbagi pikiran
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika Anda terkejut, maka apa yang mereka katakan sangat mencengangkan.
{/ (1698) Jika Fjb seru mengatakan Oima kita debu kesetiaan kita untuk menciptakan baru orang-
orang yang kafir kepada Tuhan mereka, dan mereka belenggu di leher mereka dan orang-orang dari 
Neraka mereka akan tinggal di dalamnya (5) dan keajaiban adalah untuk menunjukkan keheranan 
sesuatu yang Anda tidak tahu penyebabnya, seruan ini tidak datang dari Allah; Karena Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, maka jika muncul keajaiban dari Allah, seperti firman-Nya yang benar:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah?}
[Al-Baqarah: 28] Artinya adalah bahwa Dia, Maha Suci Dia, mengingkari bahwa seseorang adalah 
kafir dengan bukti iman; Tetapi beberapa orang - meskipun demikian - tidak percaya kepada Allah
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda bertanya-tanya}
[Guntur: 5] Ini adalah pidato yang ditujukan kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, terkejut bahwa mereka dulu panggil dia sebelum Allah mengutusnya sebagai 
rasul dengan orang-orang yang benar dan dapat dipercaya; Dan setelah pesan itu datang, mereka 
berkata: Dia adalah penyihir pembohong
Bagaimana dia bisa jujur dan setia pada kemanusiaan dan kepribadiannya? Kemudian, jika 
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberinya bantuan Rasul, apakah Anda akan menuduhnya 
berbohong? Bukankah lebih tepat bagi Anda untuk mengatakan bahwa dia menjadi lebih jujur? 
Apakah mungkin baginya untuk jujur kepada Anda, dan kemudian berbohong kepada Allah? Hal ini 
juga mengejutkan bahwa mereka menyangkal kebangkitan setelah kematian, meskipun Dia, Maha 
Suci Dia, adalah bukti yang paling jelas untuk itu. Tetapi orang-orang beriman sajalah yang 
menerima perintah pencarian dengan pengesahan. Segera setelah Rasulullah memberi tahu mereka 
tentang hal itu, melaporkan otoritas Tuhannya
Kami menemukan bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, telah menghormati keingintahuan pikiran 
manusia, dan Yang Mahakuasa menjelaskan dan memberikan bukti untuk itu. Dia memberi tahu 
kami bahwa dia tidak mampu menciptakan ciptaan pertama; Karena itu, dia tidak akan bisa bangkit
Dia, Kemuliaan bagi-Nya, membawa kita keluar dari ketiadaan, dan dalam Kebangkitan Dia akan 
membawa kita dari Yang Ada, dan adalah bodoh, kemudian, bagi seseorang untuk meragukan 
Kebangkitan, dan pemborosan terhadap dirinya sendiri hanya menyangkal Kebangkitan; karena dia 
tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri; Dan dia berpikir bahwa dengan mengingkari kebangkitan 
dia tidak akan menemui takdir hitam yang akan dia temui di akhirat



Itulah mengapa Anda menemukan berlebihan pada diri mereka sendiri mencoba untuk meragukan 
Kebangkitan, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan ketidakpercayaan mereka dalam 
mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan mereka berkata, “Itu tidak lain adalah kehidupan kita di dunia ini. Kita mati dan hidup, dan 
hanya waktu yang menghancurkan kita.}
[Al-Jathiya: 24] Jika salah seorang di antara mereka menyakinkan soal kebangkitan, maka ia akan 
berpaling dari syahwatnya, sedangkan ia ingin hanyut oleh syahwat; Jadi kami menemukan mereka 
berkata:
{Jika kita tersesat di bumi}
[Al-Sajdah: 10] Dan yang mereka maksudkan dengan ini bahwa setelah mati mereka akan menjadi 
debu, dan kembali ke bumi sebagai unsur-unsur dan debu yang dihamburkan oleh angin, lalu 
bagaimana Allah akan menghidupkan mereka kembali, dan menciptakannya kembali? Mahakuasa 
berkata:
{Dan dia memberi kita contoh dan melupakan ciptaannya. Dia berkata: Dia yang menghidupkan 
tulang ketika mereka diperbaiki * Katakanlah: Dia yang menciptakan mereka akan 
menghidupkannya kembali}
[Ya-Sun: 78-79] Di antara orang-orang kafir adalah orang-orang yang mengatakan: Kami akan 
menjadi debu, kemudian kami akan mencampur dengan tanah, dan tanah ini akan diolah, maka 
unsur-unsur kami akan bercampur dengan buah-buahan, sayuran dan pohon-pohon yang bumi 
tumbuh; Kemudian seorang anak memakan buah yang telah memelihara unsur-unsur kita; Jadi 
sebagian dari kita menjadi komponen anak ini; Ukurannya menunjukkan bahwa kita akan 
menyebar; Bagaimana Allah mempertemukan kita? Semua ini, tentu saja, berasal dari bisikan dan 
wahyu Setan:
{Dan iblis menginspirasi wali mereka}
[Al-An'am: 121] Dan aku berkata: Mari kita misalkan seseorang jatuh sakit. Dia kurus kering, dan 
dia kehilangan tiga puluh kilogram beratnya, dan apa yang turun dari berat ini pasti telah jatuh ke 
tanah sebagai unsur-unsur yang bercampur dengannya. Kemudian datanglah seorang dokter yang 
mendiagnosis penyakit tersebut dan menuliskan obatnya. Apakah tiga puluh kilogram yang dia 
pulihkan dalam jumlah yang sama, dalam kualitas dan privasi yang dia hilangkan sebelumnya? 
tentu saja tidak
Dengan demikian kita memahami bahwa komposisi adalah komposisi relatif dari unsur-unsur, 
seperti halnya besi; serta natrium; serta magnesium; Dan seterusnya
Karena itu: Pembalasan di Hari Akhir adalah proses mental yang perlu. Al Haqq berkata:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah ketika kamu mati, dan Dia menghidupkanmu, lalu Dia 
mematikanmu, lalu menghidupkanmu, lalu kepada-Nya?}
[Al-Baqarah: 28] Selama ada perintah; Ada larangan; Ada larangan; Ada metode yang jelas yang 
menjelaskan semuanya
Dan jika Anda bertanya-tanya, wahai Muhammad, tentang orang-orang kafir dan isu-isu yang 
mereka angkat, maka Anda mungkin bertanya-tanya karena mereka adalah hal-hal yang patut 
dipertanyakan.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia berbicara tentang ciptaan, Dia berbicara kepada mereka 
tentang masalah yang mereka ragukan, atau tentang masalah yang tidak diragukan oleh siapa pun.
Perumpamaan hidup kita - dan Allah adalah contoh tertinggi - ketika Anda berbicara dengan 
seseorang tentang suatu hal yang mencurigakan; Anda mencoba untuk mengkonfirmasi ini dalam 
segala hal, dan ini adalah bagaimana kami menemukan beberapa orang yang menyangkal 
Kebangkitan dan Hisab; Dan kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengingatkan mereka 



tentang hal itu melalui Rasul-Nya dan menegaskannya kepada mereka
Kebenaran, Maha Suci Dia, juga berbicara kepada mereka tentang apa yang tidak mereka ragukan. 
yaitu kematian; Dan dia berkata:
{Setiap jiwa akan merasakan kematian}
[Al Imran: 185] Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan: "Aku tidak melihat kepastian yang lebih seperti keraguan daripada 
kepastian kematian manusia."
Kematian itu pasti, tetapi tidak ada yang mencoba berpikir bahwa itu akan datang, dan Allah SWT 
berfirman:
{Kemudian, setelah itu, Anda akan mati.}
[Orang-orang Beriman: 15] Dan ini adalah konfirmasi tentang suatu hal yang disepakati bersama 
sebagai kenyataan, tetapi karena kelalaian mereka, mereka tampak seperti orang-orang yang 
mengingkarinya.
{Kemudian Anda akan dibangkitkan pada Hari Kebangkitan}
[Orang-orang Mukmin: 16] Dan dia tidak mengatakan: "Kamu akan dibangkitkan" karena 
kebangkitan adalah masalah yang tidak perlu konfirmasi, dan kurangnya konfirmasi di sini lebih 
tegas, karena masalah kematian sangat jelas meskipun diabaikan itu.
Dan contoh dari kehidupan kita - dan Allah memiliki cita-cita - seseorang pergi ke dokter; Dokter 
berkata kepadanya setelah memeriksanya, "Pergilah, saya tidak akan menulis obat untuk Anda."
Pepatah ini berarti bahwa orang ini dalam kesehatan yang sempurna; Seolah-olah menulis obat 
membawa kecurigaan bahwa ada penyakit
Demikian juga, Kebenaran, Maha Suci Dia, membahas penciptaan hal yang mereka ingkari dan 
yang ada bukti yang jelas; Pidatonya datang kepada mereka tanpa konfirmasi; Dan dia menjelaskan 
dengan cara ini bahwa mereka tidak memiliki hak untuk mengingkari, dan tentang hal yang mereka 
yakini dan tidak mereka sadari; Dia menegaskan kepada mereka; Tidak untuk dilupakan
serta dalam sumpah; Kami menemukannya, Maha Suci Dia, bersumpah demi buah ara dan zaitun. 
Aku bersumpah demi Al-Qur'an yang bijaksana; Dia bersumpah sebaliknya, dan kami 
menemukannya di situs lain mengatakan:
{Saya tidak bersumpah demi negara ini * dan Anda tinggal di negara ini * dan orang tua dan anak}
[Al-Balad: 1-3] Sungguh menakjubkan bahwa dia datang dengan jawaban sumpah, mengatakan:
{Kami menciptakan manusia dalam hati}
[Al-Balad: 4] Dan seseorang mungkin berkata: Bagaimana dia mengatakan:
{jangan bersumpah}
[Negara: 1] Lalu dia datang dengan jawaban sumpah? Saya berkata: Dia datang ke sini dengan 
mengatakan:
{jangan bersumpah}
[Al-Balad: 1] Seolah-olah menjelaskan bahwa kamu tidak berhak mengingkari; Oleh karena itu, 
tidak benar bagi saya untuk bersumpah kepada Anda, bahkan jika saya disumpah; Aku bersumpah 
begitu-dan-begitu
Dan Maha Suci Dia, Dia mengatakan dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Dan jika itu mengherankan, maka mengherankan ketika mereka berkata, "Jika kita adalah debu, 
apakah kita dari ciptaan baru?"
{[Guntur: 5] Dan Dia, Yang Mulia, Yang Mulia, mengingatkan mereka tentang apa yang tidak 
boleh mereka lupakan; Dia menciptakan mereka dari debu; Dia menciptakan debu dari ketiadaan, 
dan dia berkata:
{Apakah kita dengan ciptaan pertama, tetapi mereka bingung dengan ciptaan baru}



[Q: 15] Maka: Maha Suci Dia, dia heran dengan urusan orang-orang ini; Yang lebih mengejutkan 
lagi adalah bahwa mereka menyangkal Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan 
para sahabatnya, setelah mereka mencoba kejujuran dalam dirinya dan menyentuh kepercayaannya. 
Dan mereka mengatakan itu tentang dia sebelum dia diutus; Selain itu, mereka menyangkal 
kebangkitan dengan bukti untuk itu
Allah Ta'ala menggambarkan mereka:
Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya
{[Guntur: 5] yaitu, orang-orang yang mengingkarimu, wahai Muhammad, dan orang-orang yang 
mengingkari kebangkitan tidak hanya kafir kepada Allah yang memerintahkan tugas ibadah; 
Sebaliknya, mereka tidak percaya pada Ketuhanan yang memberi orang mukmin dan orang kafir; 
Taat dan durhaka, dan alasan berada di bawah perintahnya untuk menanggapi setiap mujtahid yang 
mengikuti hukum ijtihad, sehingga ia mengambil dari karunia Allah; Mereka adalah hadiah 
kehormatan yang menjamin rezeki, sedangkan tawaran ketuhanan; adalah amanat untuk mematuhi 
perintah-perintah bhakti; Aktris dalam "Do" dan "Don't Do"
Maha Suci Dia, Dia tidak membebani seseorang sampai setelah seseorang mencapai tingkat 
kedewasaan yang memenuhi syarat. untuk mendapatkan satu seperti dia; Kebenaran, Maha Suci-
Nya, telah meninggalkan setiap manusia untuk memelihara yang terbaik dari berkat yang diberikan 
kepada umat manusia oleh Yang Maha Agung, dan orang tersebut harus berjuang untuk iman 
segera setelah ia menerima undangan dari Rasul yang memberitahu Allah ; Utusan ini dikenal 
karena kejujuran dan kepercayaannya
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan orang-orang yang 
mengingkari iman:}
Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya
{[Guntur: 5] Dia menambahkan:}
Dan orang-orang yang lehernya dibelenggu, dan mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya.
{[Al-Ra'd: 5] Al-Ghul: Ini adalah kerah besi yang memiliki ujung di setiap tangan untuk 
mengikatnya; Dan ujung gantung di leher untuk mengurangi area gerakan tangan, dan untuk lebih 
memalukan
Mereka adalah pemilik api; Kata "pemilik" mengacu pada seseorang yang Anda kenal baik yang 
menyenangkan keberadaan Anda dan diri Anda sendiri. Ada orang-orang yang menemaninya; Dan 
ada orang-orang yang mendukungnya; Ada orang yang berteman dengannya; Dan ada orang-orang 
yang Anda kenal secara dangkal dan tidak menjalin hubungan yang mendalam dengannya
Pengetahuan adalah peringkat, dan persahabatan adalah harmoni dan ketertarikan antara dua orang. 
Dan barang siapa yang mengiringi api, maka dialah yang dicintai api, dan dia mencintai api, dan 
masing-masing harus mengiringi yang lain, agar api itu tidak berkata kepada Tuhannya pada hari 
kiamat:
{
apakah ada lagi}
[Q:30] Artinya: siksaan itu sendiri adalah kerinduan untuk mencapai orang berdosa
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka membuatmu terburu-buru dengan kejahatan sebelum kebaikan
{/ (1699) dan Astjlonk seburuk-buruknya sebelum yang baik telah ditinggalkan oleh mereka 
Almthelat dan bahwa Tuhanmu adalah ampunan penuh dari orang-orang atas kezaliman mereka dan 
bahwa Tuhanmu sangat keras hukumannya (6) dan urgensi untuk menanyakan hal itu di 
hadapannya waktu, dan mempersingkat waktu untuk tujuan itu, Anda adalah ketika Anda sangat 



menginginkan apa; Anda membutuhkan waktu yang bervariasi dari satu tujuan ke tujuan lainnya, 
dan ketika Anda terburu-buru mencapai tujuan, Anda ingin mencapainya sebelum waktunya
Setiap pilihan untuk tergesa-gesa atau lambat memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Apakah urgensi di sini untuk kepentingan sesuatu yang diperlukan? Di sini mereka 
mempercepat yang buruk sebelum yang baik, dan ini adalah bukti ketidakseimbangan dan 
ketidakseimbangan pemikiran mereka, dan mereka sebelumnya mengatakan:
{Dan mereka berkata Anda tidak akan percaya ledakan kami dari sumber tanah Anya * atau Anda 
akan menjadi komite sungai palem dan anggur untuk melepaskan bunuh diri * atau jatuh ke langit 
saat kami mengklaim sepotong}
[Al-Isra: 90-92] Demikianlah kami dapati orang-orang kafir ini mempercepat keburukan sebelum 
kebaikan, sebagaimana mereka mempercepat datangnya batu kepada mereka, dan mereka tidak 
mengetahui bahwa setiap siksaan itu ada waktunya, dan ada waktunya. waktu.
Dan mereka tidak berpikir untuk mengatakan: "Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari-Mu, maka 
beri kami petunjuk kepadanya."
Sebaliknya, mereka berkata:
{
Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari-Mu, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
berilah kami hukuman.}
[Al-Anfal: 32] Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kami apa yang telah 
mereka capai tentang ketidakseimbangan dan kerusakan jiwa mereka; Itu karena standar mereka 
berakhir dengan kekafiran, dan tidak ada bukti kerusakan standar kecuali tergesa-gesa mereka untuk 
yang buruk sebelum yang baik. Karena orang bijak diberi pilihan antara dua hal; Dia mempercepat 
perbuatan baik; Karena itu bermanfaat, dan menyingkirkan yang buruk
Selama jiwa orang-orang kafir ini rusak; Selama standar mereka tidak berfungsi, alasannya pasti 
karena ketidakpercayaan
Jadi: mempercepat yang buruk sebelum yang baik untuk orang atau untuk kelompok; Bukti 
Kebodohan dalam Memilih Alternatif; Jika mereka menginginkan urgensi sejati dari apa yang 
bermanfaat bagi mereka; Jangan terburu-buru yang baik, dan jangan terburu-buru yang buruk
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka mempercepat Anda dengan kejahatan sebelum kebaikan, dan contoh telah berlalu 
sebelum mereka.}
[Thunder: 6] Jadi mengapa mereka terburu-buru menyiksa? Tidakkah mereka melihat apa yang 
terjadi pada orang-orang yang mengingkari para Rasul sebelum mereka? Dan ketika Rasul 
bersabda: Waspadalah agar kamu tidak ditimpa siksa, atau waspadalah terhadap ini dan itu; Apakah 
itu bohong? Mengapa mereka tidak melihat pelajaran yang terjadi sepanjang sejarah bagi orang-
orang yang mengingkari para rasul sebelum mereka? Dan "perumpamaan" adalah bentuk jamak dari 
"yang seperti itu." Dengan kata lain, "perumpamaan"
Dan Allah SWT memberitahu kita:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[An-Nahl: 126] Dia juga mengatakan:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Shura: 40] Beginilah “perumpamaan” berasal dari perumpamaan; Yaitu: hukumannya sama 
dengan perbuatannya
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ada contoh sebelum mereka}
[Guntur: 6] artinya: bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah menurunkan siksaan yang serupa dengan 



mereka dari bangsa-bangsa sebelumnya yang mengingkari para Rasul; Entah dengan pemusnahan 
jika dia putus asa dari iman mereka, atau dengan penindasan dan kemenangan atas mereka
Allah melanjutkan dalam ayat yang sama:
{Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun bagi manusia atas kesalahannya.
{[Guntur: 6] artinya: Dia, Maha Suci Dia, tidak mempercepat hukuman bagi orang-orang yang 
kafir; Mungkin di antara mereka ada orang yang saleh, yang, Maha Suci-Nya, sabar menghadapi 
Abu Jahal; Ikrimah bin Abi Jahal meninggalkannya. Dia adalah teman yang baik; Dan dia bersabar 
dengan Khalid bin Al-Walid, dan dia menjadi pedang Allah yang terbelah, setelah dia menjadi salah 
satu pejuang yang sengit di kubu kafir.
Berita para sahabat menceritakan bagaimana Ikrima bin Abi Jahal berperang; Sampai dia terluka 
parah, dia memandang Khalid bin Al-Walid dan berkata: Apakah ini kematian yang menyenangkan 
Rasulullah? Berita para sahabat menceritakan bagaimana salah satu pejuang Muslim berduka saat 
dia melarikan diri dari Khalid bin Al-Walid selama hari-hari kekafirannya; Dan dia tidak tahu 
bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menyisakan yang abadi untuk menjadi pedang Allah yang 
terhunus setelah dia masuk Islam.
Karena itu, kebenaran menghendaki agar beberapa orang kuat Quraisy terhindar dari pembunuhan 
pada hari-hari ketika mereka kafir, sehingga mereka termasuk orang-orang Islam yang terbaik 
setelah itu.
Allah melanjutkan:}
Dan sesungguhnya Tuhanmulah yang berhak mendapat ampunan bagi manusia atas kesalahannya.
{[Ar-Ra'd: 6] Padahal manusia itu zalim; Maha Suci Dia, Dia mengampuni mereka; Karena Dia, 
Maha Suci Dia, lebih bahagia dengan hamba-Nya yang beriman dan bertaubat daripada salah 
seorang di antara kamu, dan dia telah jatuh di atas unta, dan dia menyesatkannya di padang gurun.
Oleh karena itu, saya melihat bahwa siapa pun yang mencela seorang budak karena dosa, dia 
meminta pengampunan Allah untuknya. Dia adalah orang berdosa; Itu karena seorang hamba telah 
meminta ampun kepada Allah; Tidak ada yang harus mengangkat hidung mereka dalam masalah ini
Kami mencatat di sini firman Allah SWT:
atas penindasan mereka
{[Guntur: 6] Dalam pepatah ini, beberapa ulama menemukan bahwa Allah telah menggunakan satu 
huruf, bukan yang lain; Ia mengatakan "pada" bukan "dengan".
Kami mencatat bahwa "Ali" adalah tiga huruf; Dan "dengan" terdiri dari dua huruf; Jadi mengapa 
dia menghapus kebenaran yang lebih rendah, Kemuliaan bagi-Nya, dan membawa "Ali"? Pasti ada 
tujuan di baliknya
Aku berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan "Ali" dalam firman-Nya:}
Dan sesungguhnya Tuhanmulah yang berhak mendapat ampunan bagi manusia atas kesalahannya.
{[Al-Ra'd: 6] untuk meyakinkan kita bahwa penindasan orang membutuhkan hukuman; Tapi 
rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, mengendalikan hukuman
Jadi, kata "pada" mengarah pada "makna" dengan, dan menambahkan kepada kita bahwa Yang 
Maha Benar, Maha Suci Dia, mengendalikan hukuman; Dan bahwa rahmat Allah menang atas 
ketidakadilan para hamba
Demikian juga Allah SWT berfirman:
{Dan mereka memberi makan makanan dengan cintanya}
[Al-Insan: 8] yaitu, mereka sangat menyukai makanan; Tapi keinginan untuk keramahan dan 
kemurahan hati mengalahkan kecintaan terhadap makanan
Tetapi orang tidak boleh berpikir bahwa rahmat Allah selalu melebihi hukuman-Nya; Jika beberapa 
orang lancang berpikir ini; Mereka berasumsi bahwa itu adalah masalah umum; untuk merusak 



alam semesta; Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri ayat yang mulia dengan mengatakan:}
Dan Tuhanmu sangat keras siksaannya.
{[Guntur: 6] Artinya: Dia, Maha Suci Dia, mampu memberikan hukuman yang besar, dan begitulah 
ayat tersebut menggabungkan harapan dan ketakutan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang kafir berkata:
{(/1700) Dan orang-orang kafir berkata, “Seandainya saja diturunkan kepadanya suatu ayat dari 
Tuhannya, niscaya dia tidak diturunkan kepadanya dari Tuhannya. Anda hanya pemberi peringatan, 
dan kita semua memiliki nama. Seperti pepatahmu, “Kalau bukan karena Zaid bersamamu, aku 
akan mengunjungimu,” artinya yang menghalangimu untuk mengunjungi si fulan adalah kehadiran 
Zaid.
Dan jika "lola" termasuk dalam kalimat yang sebenarnya; Pembicara menyukai apa yang terjadi 
selanjutnya; Seperti pepatah Anda, "Seandainya saja Anda memiliki belas kasihan pada si anu" atau 
"Jika bukan karena Anda, Anda akan memaafkan putra Anda," yang berarti bahwa ini adalah 
insentif untuk apa yang terjadi setelahnya. .
Arti nyata dari kata-kata orang kafir dalam ayat ini yang akan kita bahas adalah bahwa mereka 
meminta sebuah ayat untuk mendukung kebenaran Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya, dan 
para sahabatnya di pernyataan bahwa dia membawa kebenaran bagi mereka, seolah-olah dengan 
mengatakan ini mereka menyangkal keajaiban yang datang dengan dia, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya, yang adalah Al-Qur'an yang Mulia, meskipun Mereka adalah 
bangsa kefasihan, sastra dan kefasihan, dan kinerja linguistik yang luar biasa; Mereka mendirikan 
pasar sastra, dan mengalokasikan hadiah untuk kecemerlangan sastra; Mereka menggantung puisi di 
dinding Ka'bah, dan suku-suku bangga dengan penyair dan orator yang mereka lahirkan.
Ketika Al-Qur'an diturunkan dari tipe kejeniusan Anda; dan melampaui kefasihan Anda; Dan Anda 
tidak dapat menemukan ayat seperti milik-Nya. Bagaimana mungkin Anda tidak menganggapnya 
sebagai keajaiban? Dan Anda menuntut keajaiban lain seperti keajaiban Musa, saw; Atau sebagai 
mukjizat Yesus, saw? Anda seharusnya bangga dengan keajaiban sempurna yang membawa 
kurikulum hingga Hari Kiamat
Namun kebodohan itu membuat mereka meminta mukjizat selain Al-Qur'an, dan mereka tidak 
memperhatikan mukjizat lain yang menyertai Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dan mereka tidak memperhatikannya. fakta bahwa air itu berasal 
dari jari-jarinya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya; Dan makanan kecil 
itu mengenyangkan orang-orang dan meluap, dan awan menaungi itu, dan batang pohon palem 
bernyanyi terdengar ketika Rasulullah memindahkan mimbarnya; Setelah dia, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan para sahabat, menyampaikan khotbah dari atas batang tubuh.
Mereka mungkin punya alasan untuk itu. karena mereka tidak melihat keajaiban indrawi itu; karena 
mereka kafir; Dan visi mereka terbatas pada orang-orang yang percaya pada pesannya, semoga 
Allah swt dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dengan demikian kita tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para 
sahabatnya, tidak kehilangan mukjizat kosmik; yang terjadi sekali dan berakhir; Ini adalah argumen 
terhadap siapa pun yang melihatnya; Itu datang untuk membuktikan iman segelintir orang yang 
tertindas; Ketika mereka melihat air menyembur di antara jari-jarinya, sementara mereka gemetar 
karena penganiayaan; Di sini, ketaatan mereka kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, meningkat
Tetapi orang-orang yang tidak percaya tidak melihat keajaiban-keajaiban itu
Dan mereka harus puas dengan mukjizat bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 



dan sahabatnya, mengatakan: "Al-Qur'an sudah cukup bagiku."
Dan Al-Qur'an adalah mukjizat yang kamu inginkan, hai orang Arab, dan Muhammad adalah 
utusan dari kalangan kamu sendiri, dia tidak datang dari suku selain kamu, dan lidahnya dari kamu, 
dan kamu tahu bahwa dia tidak duduk dengan seorang guru; Tidak diketahui dari dia bahwa dia 
berkhotbah kepada Anda sebelumnya, dan dia tidak membaca puisi, dan tidak diketahui bahwa dia 
adalah salah satu dari pengkhotbah Arab.
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, datang untuk mengatakan di lidah-Nya:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Yunus: 16] yaitu: Aku tinggal di antara kamu dan tidak berbicara kefasihan; Saya tidak bersaing di 
pasar puisi; Dan Anda seharusnya percaya bahwa itu adalah perkataan Orang Bijaksana, Maha 
Mengetahui
Tetapi beberapa dari mereka berkata: "Dia menyembunyikan bakatnya dan menundanya."
Kepada mereka ini kami katakan kepada mereka: Apakah mungkin bagi seorang anak yatim piatu 
dari seorang ayah untuk hidup dalam kandungan ibunya? Kemudian sang ibu menjadi yatim piatu 
ketika dia masih muda, dan kakeknya meninggal ketika dia juga masih muda, dan dia melihat orang 
dewasa di sekitarnya jatuh tanpa aturan di musim gugur; Mereka meninggal tanpa penyakit atau 
sebab yang jelas; Apakah orang seperti itu yakin bahwa dia akan hidup sampai usia empat puluh 
tahun untuk menyatakan bakatnya? Lalu siapa bilang: Jenius menunggu sampai empat puluh 
muncul? Dan kita semua tahu bahwa para genius muncul di akhir dekade kedua dan awal ketiga
Meskipun Anda tidak mengenali keajaiban Al-Qur'an, Ini adalah kebenaran, Maha Suci Dia, Dia 
akan membawa lidah Anda apa yang Anda sembunyikan di dalam hati Anda; Dan orang-orang 
menjelaskan dalam teks bukunya:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Demikianlah kamu mengakui keagungan Al-Qur'an; Dan Anda mencoba salah 
mengartikan nilai rumah yang di atasnya terdapat Al-Qur'an
Allah SWT mengatakan di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan:}
Dan orang-orang kafir berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu tanda dari Tuhannya?"
{[Thunder: 7] Jadi mengapa Anda mengatakan dan mengaku bahwa dia memiliki Tuhan? Apakah 
tidak perlu bagi Anda untuk mengakui pesannya dan menyatakan iman Anda kepadanya dan 
pesannya, seperti yang telah mereka katakan: Tuhan Muhammad telah mengatakannya?
Pepatah ini berarti bahwa mereka mengakui bahwa dia memiliki riba; Jadi mengapa mereka 
mengakuinya dalam pengabaian dan menyangkalnya dalam hubungannya?
Dan jika mereka meminta kepadamu suatu mukjizat selain Al-Qur'an, maka ketahuilah, hai 
Muhammad, bahwa Tuhanmulah yang menurunkan mukjizat; Dialah yang menentukan mukjizat 
bagi setiap Rasul sesuai dengan kelebihan orang - orang yang kepadanya Rasul diutus, dan kamu, 
Muhammad, hanyalah peringatan. peringatan apapun :}
Kamu hanyalah pemberi peringatan dan petunjuk bagi setiap umat.
{[Guntur: 7] Setiap orang memiliki pemandu, yang membimbing mereka dengan ayat-ayat yang 
sesuai untuk orang-orang; Anak-anak Israel unggul dalam sihir; Oleh karena itu, mukjizat Musa 
datang dari warna yang mereka inginkan di dalamnya; Dan umat Yesus lebih unggul dalam 
pengobatan; Jadi itu adalah mukjizat Yesus yang mereka inginkan
Dengan demikian, kita melihat bahwa setiap umat memiliki petunjuk, dan bersamanya ada mukjizat 
yang pantas bagi umatnya; Oleh karena itu, Allah memberi mereka jawaban yang suram ketika 



mereka berkata:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari sumber tanah * 
Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, di mana bunuh diri * atau 
jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai 
surat perintah; * atau memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik 
sampai Anda menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca}
[Al-Isra: 90-93] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{
Katakanlah Kemuliaan adalah Tuhanku. Aku hanyalah seorang utusan * dan mencegah orang untuk 
percaya itu datang kepada mereka Agya tetapi mereka mengirim utusan Allah manusia * Katakan: 
Jika ada di bumi malaikat berjalan aman, mereka menurunkan utusan dari surga raja}
[Al-Isra: 93-95] Jawaban datang dari Allah SWT:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 
dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59] yaitu: suatu kaum sebelum kamu meminta apa yang mereka inginkan dari ayat-ayat 
itu; Dan Allah mengirimkannya kepada mereka; Namun mereka kafir; Karena kekafiran 
menanggalkan pakaian keras kepala terhadap orang yang tidak percaya. Karena orang kafir itu 
cenderung kafir
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah tahu apa yang kamu bawa
{(/1701) Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap wanita, dan apa yang berubah dan apa 
yang ditumbuhi rahim, dan segala sesuatu dengan-Nya berhak untuk mengatakan (8) Apa 
kesempatan untuk itu? Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menegaskan masalah bahwa setiap orang 
memiliki petunjuk, dan bahwa Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, adalah pemberi peringatan, dan bahwa permintaan mereka untuk tanda-tanda keajaiban 
adalah akibat dari keinginan mereka untuk melumpuhkan Rasulullah, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya.
Jika Rasul telah datang kepada mereka dengan tanda dari apa yang mereka minta, mereka akan 
bersikeras kafir, karena Dia, Maha Suci Dia, tahu apa yang akan mereka lakukan, karena Dia tahu 
apa yang lebih tersembunyi dari itu. Dia mengetahui, misalnya, apa yang dikandung oleh setiap 
wanita, dan apa yang berubah dalam rahim, dan apa yang bertambah
Kita tahu bahwa setiap wanita, bila Allah menghendaki, bisa hamil; Dia membawa janin di dalam 
rahimnya; Karena rahim adalah tempat stabilnya janin dalam kandungan ibu
Dan firman-Nya:
{Dan rahim tidak berubah dan tidak bertambah}
[Ar-Ra'd: 8] yaitu, apa yang dikurangi atau dihilangkan dari keguguran pada setiap keguguran, atau 
apa yang dikurangi dari bayi yang baru lahir karena kematian; Jadi rahim menurun, yaitu: bayi yang 
baru lahir lahir sebelum mereka sepenuhnya diciptakan. Seolah-olah bayi yang baru lahir tidak 
memiliki mata atau jari; Atau ciptaan membawa peningkatan yang berbeda dari apa yang kita kenal 
dari ciptaan alam; Seperti menambahkan jari atau berkepala dua
atau menjadi peningkatan jumlah; yaitu, bahwa wanita tersebut melahirkan anak kembar atau lebih, 
atau bahwa peningkatan tersebut berkaitan dengan waktu kehamilan
Demikianlah kita mengetahui bahwa Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui apa yang berubah dalam 
rahim
yaitu apa yang kurang atau bertambah dalam formasi normal, atau melihat waktu; Misalnya, 
keguguran terjadi pada usia sehari, sebulan, atau dua bulan, dan kemudian hingga enam bulan; Pada 



titik ini, aborsi tidak dikatakan; Dikatakan kelahiran
Ada yang lahir setelah enam bulan kehamilan atau setelah tujuh atau delapan bulan; Kelahiran dapat 
diperpanjang selama dua tahun menurut Abu Hanifah; dan empat tahun menurut al-Shafi'i; Atau 
selama lima tahun menurut Imam Malik, karena masa kehamilan bisa lebih pendek atau lebih lama
Dikatakan bahwa Al-Dahhak lahir selama dua tahun dalam rahim ibunya, dan Haram bin Hayyan 
lahir selama empat tahun; Keluarga ibunya terus memperhatikan perutnya yang besar. tidak adanya 
menstruasi selama periode itu; Kemudian dia melahirkan teman kita; Itulah sebabnya mereka 
memanggilnya "piramida" yang berarti: seorang pria muda ketika dia berada di dalam rahimnya
Beginilah kami memahami arti “mengurangi” kekurangan atau peningkatan; Baik dalam penciptaan 
atau untuk jangka waktu
Allah SWT berfirman:
{
Dan semuanya memiliki ukuran.}
[Guntur: 8] Jumlah adalah kuantitas atau kualitas; Waktu, tempat, bakat dan kualifikasi
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan Lima Kunci Yang Gaib ketika Dia berkata:
{Sesungguhnya Allah mengetahui hari kiamat dan menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada 
di dalam rahim.}
[Luqman: 34] Beberapa telah mencoba untuk menetapkan masalah di sini, dan menghubungkannya 
dengan peradaban dan kemajuan ilmiah, dan kemajuan ini disentuh oleh kemungkinan, dan segala 
sesuatu yang disentuh oleh kemungkinan membatalkan kesimpulan, dengan mengetahui jenis janin 
sebelum lahir , apakah laki-laki atau perempuan? Dan mereka lupa bahwa sains tidak tahu apakah 
itu panjang atau pendek? Pintar atau bodoh? Nakal atau bahagia? Inilah yang mengecewakan para 
dokter dan peneliti hingga hari ini dan seterusnya
Lalu jika Anda bertanya bagaimana dokter tahu itu? Dia mengetahui hal ini setelah pembuahan; Dia 
mengambil sampel cairan yang mengelilingi janin, kemudian menganalisisnya, tetapi Allah 
mengetahui tanpa mengambil sampel, dan Dia, Maha Suci-Nya, yang berkata kepada salah seorang 
hamba-Nya:
{Zakaria, kami memberikan kabar baik tentang seorang anak laki-laki yang namanya Yahya}
[Maryam: 7] Jadi, kita tahu bahwa ilmu Allah tidak menunggu sampel atau percobaan. 
Pengetahuan-Nya, Maha Suci Dia, adalah abadi; Dia bebas dari kekurangan, dan Dia mengetahui 
apa yang ada di dalam rahim dalam bentuk apapun, warna kulit, jenis kelamin, kecerdasan, 
kebahagiaan, kesengsaraan, atau jumlah.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, berkehendak untuk menunjukkan keserbagunaan kemampuan-Nya untuk 
melahirkan istri Zakaria, saw, di Yahya, saw, dan dialah yang menciptakan Adam tanpa ayah atau 
ibu. . Kemudian dia menciptakan Hawa dari seorang ayah tanpa seorang ibu; Dia menciptakan 
Yesus dari seorang ibu tanpa ayah, dan Dia menciptakan kita semua dari seorang ayah dan seorang 
ibu. Mahakuasa berkata:
{
Menjadi}
[Ya-Sun: 82] Dan perumpamaan - seperti yang saya katakan - adalah tentang Zakaria memasuki 
mihrab pada Mary, saw; Dia menemukan ketentuan untuknya. Dia bertanya padanya:
{Aku punya ini untukmu}
[Al Imran: 37] Dia berkata:
{
Dari Allah-lah Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37] Dan Zakaria mengetahui bahwa Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 



kehendaki tanpa hisab; Tetapi pengetahuan ini ada dalam catatan kaki perasaannya; Dan kata-kata 
Maria memanggilnya untuk fokus perasaan, sehingga Zakaria tahu dengan pasti bahwa hanya Allah 
yang memberi tanpa pertanggungjawaban.
Dan segera setelah pepatah ini muncul sebagai penggerak fakta iman itu dari tepi perasaan ke fokus 
perasaan; sampai Zakaria memanggil Tuhannya di tempat yang sama untuk memberinya seorang 
putra; Kebenaran akan memberinya kabar baik untuk anak itu
Dan ketika Zakaria ingat bahwa dia telah mencapai usia yang sangat tua, dan bahwa istrinya 
mandul; Allah SWT mengingatkannya bahwa memberikan seorang anak adalah hal yang mudah 
bagi-Nya, Maha Suci-Nya:
{Dia berkata demikian, Tuhanmu berkata, Ini mudah bagi saya, dan saya menciptakan Anda 
sebelumnya, dan Anda bukan apa-apa.}
[Maryam: 9] Setelah itu, Allah SWT berfirman:}
Dunia yang gaib dan yang disaksikan
{ (/1702) Yang Maha Agung lagi Maha Mengetahui yang Gaib dan Kesaksian (9) dan segala 
sesuatu di sisi-Nya ada ukuran; Tidak ada yang hilang dari-Nya, dan apa yang terjadi pada setiap 
manusia di masa depan setelah ia lahir tidak terlihat; Namun yang mengetahuinya hanyalah Allah
Seolah-olah ada "model" mini yang pertama kali diketahui Allah; Jika seseorang melihatnya di 
akhir hayatnya, untuk menemukannya sesuai dengan apa yang diinginkan Allah dan mengajarinya 
terlebih dahulu; Tidak ada yang bisa diampuni oleh Yang Mahakuasa; Semua yang dia miliki 
berharga
Dia adalah dunia yang tak terlihat dan yang disaksikan; Dia mengetahui apa yang tersembunyi dari 
tabir masa lalu atau masa depan, dan segala sesuatu yang tersembunyi dari manusia. Tidak, 
melainkan dia mengetahui yang gaib dan mengetahui apa yang terlihat.
{Yang Maha Mengetahui Yang Tak Terlihat dan Kesaksian}
[Ar-Ra'd: 9] Al-Kabir adalah salah satu nama Allah yang paling indah. Dan ada yang bertanya-
tanya: Mengapa tidak ada "Al Akbar" di antara Nama-Nama Allah yang Paling Indah? Dan apakah 
hanya ada ucapan “Allahu Akbar” kita dalam ritual sholat? Dan saya katakan: Karena lawan dari 
yang besar adalah yang kecil, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan Penciptanya adalah 
kecil
Kami mengatakan dalam azan: “Allah Maha Besar”; Karena itu mengeluarkan Anda dari pekerjaan 
Anda yang saya percayakan kepada Anda, yaitu pembangunan alam semesta; Sehingga Anda dapat 
meminta bantuan darinya selama Anda menyembah dia dan menerapkan metodenya, sehingga dia 
memberi Anda kekuatan yang dengannya Anda mempraktikkan produksi apa yang Anda butuhkan 
dalam hidup Anda dari makanan, pakaian, dan menutupi aurat Anda. .
Oleh karena itu: semua tindakan diperlukan bahkan untuk mendirikan ibadah, jadi berhati-hatilah 
untuk mengatakan: Allah itu besar dan sisanya kecil, karena hal-hal lainnya besar dari sudut 
pandang mereka adalah ya dari dermawan terbesar; Tapi Allah lebih besar dari kita; Dan kami 
mengucapkannya ketika kami diminta untuk meninggalkan pekerjaan kami untuk mencari bantuan 
dalam beribadah kepada-Nya, Maha Suci Dia
Kami tahu bahwa kerja diperlukan untuk membangun alam semesta, dan bahkan diperlukan untuk 
mendirikan ibadah, dan tidak akan ada kekuatan bagi Anda untuk menyembah Tuhan Anda jika 
Tuhan Anda tidak menguatkan Anda untuk menyembah-Nya; Dialah yang menopang kamu dengan 
makanan dan minuman, dan kamu tidak akan memberi makan atau minum; Jika Anda tidak 
membajak dan menabur dan menabur, dan semua itu akan memberi Anda kekuatan untuk berdoa 
dan memuji dan berziarah; Segala sesuatu yang kewajiban tidak terpenuhi tanpa itu adalah 
kewajiban



Dan saya telah mengatakan: Ketika Allah SWT memanggil kita untuk shalat Jumat, Dia berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka berjihadlah 
untuk mengingat Allah dan katakanlah kepadamu}
[Al-Jumu'ah: 9] Demikianlah, Maha Suci Dia, membawa kami keluar dari amalan kami ke waktu 
shalat; Kemudian datanglah firman Allah SWT:
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari rahmat Allah, dan mengingat Allah 
sering, sehingga Anda binasa}
[Al-Jumu'ah: 10] Maka Maha Suci Dia, jauhkan kami dari pekerjaan, dan itu adalah masalah besar 
untuk sesuatu yang lebih besar; Ini adalah kinerja doa
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam menggambarkan diri-Nya (Yang Transenden) 
berarti bahwa Dia ditinggikan dalam Dzat, Sifat dan Perbuatan-Nya; Tidak ada hal seperti itu; 
Tidak ada atribut seperti atribut-Nya, atau kata kerja seperti kata kerja-Nya, dan segala sesuatu yang 
menjadi milik-Nya, Maha Suci Dia, hanya layak untuk-Nya, dan tidak pernah serupa dengan orang 
lain.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Salah satu dari Anda memiliki rahasia berbicara}
(1703) Kalian berdua, orang-orang yang mengucapkannya secara sembunyi-sembunyi, orang-orang 
yang mengucapkannya dengan lantang, dan orang-orang yang meremehkannya di malam hari, dan 
Sarb dengan an-Nasd, baik tidaknya maupun tidak, dan kata “Zayd” dan “Omar” adalah baik dalam 
jumlah maupun narasinya.
Yang dimaksud di sini adalah selama Kebenaran, Maha Suci Dia, Maha Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata; Rahasia apa yang harus diketahui Yang Mahakuasa, dan Dialah yang berfirman:
{Rahman di singgasana * Astoya dia apa yang ada di langit dan bumi dan semua di antara mereka 
dan di bawah Pleiades * Jika tahu bacalah dengan mengatakan rahasia dan tersembunyi}
[Taha: 5-7] Apakah rahasia yang kamu titipkan kepada orang lain? Jika rahasianya adalah; Yang 
tersembunyi adalah apa yang tersisa pada Anda, bahkan jika rahasianya adalah apa yang Anda 
miliki dan Anda tidak memberi tahu siapa pun; Maha Suci Dia yang mengetahuinya sebelum 
menjadi rahasia
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{
Dia diremehkan di malam hari dan difitnah di siang hari.}
[Ar-Ra'd: 10] Demikianlah Kebenaran Mulia telah mengumpulkan di sini segala macam perbuatan; 
Pekerjaan, seperti yang kita ketahui, adalah keasyikan mangsa dengan barang-barangnya; Jadi 
pekerjaan lidah adalah mengatakan dan mengecap, dan pekerjaan tangan adalah melakukan, dan 
pekerjaan izin adalah mendengar, dan pekerjaan hati adalah niat, dan perbuatan, seperti yang kita 
ketahui. , sekali dalam perkataan, dan sekali dalam tindakan.
Dengan demikian kita menemukan "perkataan" dan itu mengambil ruang setengah dari "tindakan", 
karena pesan tentang Allah adalah ucapan, dan tindakan anggota badan tunduk pada apa yang 
dikatakan dari kebenaran, Maha Suci Dia .
Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskan kepada kita bahwa tindakan adalah setiap tindakan yang 
berhubungan dengan anggota badan; Dia mengambil pepatah itu sendiri; Dan tindakan mangsa 
mengambil sisi lain; Karena pekerjaan anggota badan lainnya termasuk dalam kerangka apa yang 
didengar dari pendekatan Allah
Untuk alasan ini, ayat yang sedang kita bahas menyatukan semua pekerjaan mengatakan dan 
melakukan:
{Salah satu di antara kamu adalah orang yang menyembunyikan suatu perkataan, dan orang yang 



mengucapkannya dengan lantang, dan orang yang dihina di malam hari, dan yang memfitnah di 
siang hari.}
[Ar-Ra'd: 10] Dan barang siapa menyembunyikan dirinya di malam hari pasti sedang merencanakan 
sesuatu; seolah-olah dia ingin mendengar melampaui setiap gerakan; Atau dia melihat apa yang bisa 
dia lihat, dan begitu pula yang muncul dan muncul di siang hari, maka Allah mengetahuinya
Dan orang-orang kafir harus memperhatikan hal aneh yang mereka simpan dalam diri mereka; Saat 
Allah berbicara; Dia berkata:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Al-Mujadilah: 8] Bagaimana Allah mengetahui bahwa jika Dia tidak mengetahui yang rahasia dan 
yang paling tersembunyi? Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dia akan memiliki rintangan di depannya}
(/ 1704) memiliki Makabbat dari tangannya dan di belakangnya menjaganya dari perintah Allah 
bahwa Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubahnya sendiri dan jika 
Allah menghendaki suatu kaum menjadi lebih buruk bukan karena dia dan kepada mereka tanpa 
Wal (11) dan kata (dia) yang menyatakan utilitarian, jika saya berkata, “Anda memiliki ini,” yang 
merupakan kebalikan dari mengatakan “Anda memiliki ini dan itu.”
Dan ketika Allah berfirman:
{memiliki retraktor}
[Guntur: 11] Seolah-olah rintangan adalah untuk kepentingan manusia
Dan "maqaqab" adalah jamak feminin, dan bentuk tunggal "maqaqab" berarti: kebenaran, Maha 
Suci Dia, memiliki malaikat yang bergiliran menjaga seseorang dan melindunginya siang dan 
malam dari hal-hal yang tidak dapat dijaga.
Dan contohnya adalah statistik yang keluar tentang manusia yang digigit ular, telah terbukti bahwa 
mereka tidak menggigitnya saat mereka sedang tidur; tetapi ketika mereka terjaga; yaitu, ketika 
mereka dalam selimut tidur, ada sesuatu yang melindungi mereka; Adapun dalam keadaan terjaga, 
seseorang dapat bertindak sembrono dan sembrono, dan ular akan menggigitnya.
Dan kami mengatakan dalam peribahasa populer kami: "Mata memiliki penjaga di atasnya"; Kami 
melihat banyak peristiwa yang tampak aneh bagi kami, seperti seorang anak jatuh dari jendela 
loteng; jangan dirugikan; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, menghendaki agar para malaikat yang 
mengejar melindunginya dari kejahatan; Karena tugas para penghafal adalah melindungi manusia 
dari segala kejahatan
Dengan demikian, kita melihat bahwa Allah SWT telah mempersiapkan bagi manusia alam semesta 
sebelum ia menciptakannya untuk menggantikannya di dalamnya; Siapkan langit dan siapkan bumi; 
dan menaklukkan matahari dan bulan; dan menghasilkan buah; Dan jadikan malam menutupi siang
Semua ini disiapkan oleh Yang Maha Kuasa untuk Khalifah sebelum Khalifah diciptakan. Dan Dia, 
Maha Suci-Nya, adalah Penjaga Khalifah ini. Dia juga melindunginya setelah penciptaan, dan tidak 
menyerahkannya kepada konstituen dirinya untuk membela mereka ketika dia tidak bisa membela 
mereka.
Makna para penafsir dapat merujuk pada para malaikat yang melacak perbuatan seseorang dan 
menuliskan perbuatan baiknya dan menuliskan keburukannya, dan mereka dapat melakukan 
keduanya secara bersama-sama. Hafalkan dia dan tulislah amalannya, dan jika mereka menulis 
perbuatan baik untuknya, ini untuk kebaikannya
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Tetapi mereka akan menuliskan yang buruk. Dan ini pada 
manusia, bukan miliknya
Dan saya katakan: Tidak; Adalah baik untuk memahami dengan baik Legislator Tertinggi; Dan kita 



mengetahui bahwa jika seseorang mengetahui bahwa keburukannya akan diperhitungkan dan 
diperhitungkan. ditulis; memegang bukunya untuk dibaca; Dia akan menahan diri dari melakukan 
perbuatan buruk
Dengan demikian, hal itu adalah kepentingannya, seperti halnya siswa yang melihat pengamat di 
panitia ujian, dan tidak membencinya; karena melindungi haknya untuk estimasi yang tepat; Alih-
alih menipu orang lain, ia mengambil kesempatan lebih besar untuk dihargai dan sukses; Selain itu, 
semua siswa tahu bahwa kehadiran pengamat yang penuh perhatian memotivasi mereka untuk 
belajar.
Itu sebabnya saya selalu mengatakan: Jangan benci memiliki musuh; Karena yang menipu 
seseorang dalam perilakunya adalah kemunafikan para sahabatnya terhadapnya. Adapun musuh 
Anda, dia membuka matanya untuk Anda sepanjang waktu; Karena itu, Anda berhati-hati untuk 
tidak membuat kesalahan
Dalam pengertian ini, penyair mengatakan: Permusuhan saya kepada mereka adalah rahmat atas 
saya, jadi terima kasih kepada mereka untuk manfaat mereka bagi mereka, seperti obat dan 
penyembuhan untuk waktu yang lama. Dan ketika mereka menghukum manusia; Seolah-olah 
mereka melakukan patroli untuk melindungi individu; Itulah mengapa kita menemukan Rasulullah, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya mengatakan: “Para malaikat mengikuti 
berturut-turut di antara kamu di malam hari dan malaikat di siang hari, dan mereka berkumpul di 
doa pagi dan sore, maka orang-orang di antara kamu yang bermalam naik kepadanya, dan dia 
bertanya kepada mereka – dan dia lebih mengetahui tentang kamu –: Bagaimana kamu 
meninggalkan hamba-hamba-Ku? Mereka berkata: Kami datang kepada mereka ketika mereka 
sedang shalat. Dan kami tinggalkan mereka ketika mereka sedang shalat.”
Seolah-olah malaikat sedang berpatroli
Allah SWT berfirman:
{
Qur'an Fajar telah disaksikan.}
[Al-Isra: 78] yaitu: para malaikat malam bersaksi; Dan bersama mereka adalah para malaikat di 
siang hari
Hadis Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, menunjukkan waktu 
sementara pergerakan manusia; Semua gerak dan pekerjaan manusia dari pagi hingga sore, 
kemudian orang tersebut sering beristirahat setelah itu; lalu tidur
Hambatan mungkin ada di depan seseorang dan di belakangnya. Dan (dari tangannya) untuk 
kepentingan pengawasan, dan itulah sebabnya kami menemukan Abu Bakar al-Siddiq - ra dengan 
dia - selama migrasi Nabi dia berjalan beberapa waktu di depan Nabi, doa-doa Allah dan 
kesejahteraan atasnya, keluarganya dan para sahabatnya; Yang lain berjalan di belakang Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Abu Bakar ra, berjalan ke depan untuk mengamati: Apakah ada orang yang mengawasi Rasulullah 
atau tidak? Kemudian dia mundur dan mengamati seluruh tempat dengan matanya untuk melihat: 
Apakah ada orang yang mengikuti mereka? Oleh karena itu, Abu Bakar sangat ingin melindungi 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dari pengawasan atau 
penguntitan.
Allah SWT berfirman:}
Dia memiliki penjaga dari depannya dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah Allah
{[Ar-Ra'd: 11] Dan al-Suzhi berkata: Malaikat-malaikat itu melindungi manusia dari perintah yang 
dimaksudkan oleh Allah
Dan kami berkata: Allah tidak mengutus para malaikat untuk menentang takdirnya. Dan 



perlindungan ini bukan dari diri seseorang untuk dirinya sendiri, atau dari para malaikat terhadap 
takdir Allah; Makna di sini mengacu pada fakta bahwa para malaikat melindungi manusia dengan 
perintah Allah
Itulah sebabnya kita menemukan dalam Al-Qur'an firman Allah, Yang Maha Tinggi:
(Karena dosa-dosa mereka mereka ditenggelamkan)
[Nuh: 25] yaitu: karena dosa mereka mereka ditenggelamkan, maka berhati-hatilah agar para 
malaikat melindungi manusia dari takdir Allah; Karena kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
jika Dia menginginkan sesuatu, Dia tidak menginginkannya
Allah melanjutkan:}
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri 
mereka sendiri
{[Guntur: 11] Dan Dialah Yang Maha Tinggi yang menciptakan alam semesta yang luas dengan 
segala jenisnya; benda mati, tumbuhan, hewan, planet, dan harta benda; Dan jadikan semua ini 
tunduk pada manusia; Kemudian Dia memelihara hak manusia, Maha Suci Dia, dan memeliharanya 
dengan ketabahannya
Seseorang mungkin berkata: Lalu mengapa cobaan terjadi pada beberapa orang? Meskipun Dia, 
Maha Suci Dia, mengatakan bahwa Dia memelihara mereka? Dan kami katakan: Cobaan ini hanya 
terjadi jika orang mengubah pendekatan Allah. Karena pemeliharaan mengevaluasi apa yang telah 
dilakukan kurikulum
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[An-Nahl: 112] Demikianlah kita mengetahui bahwa pemeliharaan manusia, pemeliharaannya dan 
rezekinya sebelum ia dilahirkan; Semua ini tidak akan bisa dibolak-balik oleh Allah selama 
manusia berjalan di jalan yang lurus. Tetapi jika seseorang menyimpang dari jalan yang lurus, maka 
Allah menariknya dengan beberapa pelajaran dan khotbah agar ia kembali ke jalan yang lurus.
perubahan yang Allah berikan kepada manusia agar mereka mengubah apa yang ada pada diri 
mereka sendiri; Termasuk perlengkapan anak perusahaan; Adapun perbekalan asal, ia tidak 
menghalanginya dari mereka, seperti matahari, bulan, bintang, dan udara; Dia tidak mencegah bumi 
memberi mereka air
Dan itu mempengaruhi mereka dalam hal-hal yang alam semesta dapat berjalan dalam 
keteraturannya terlepas dari kemunculannya; Seperti kemalangan dalam uang atau kemalangan 
dalam diri sendiri; Alam semesta berlanjut pada jalurnya yang teratur
Itulah sebabnya kita menemukan salah satu filosof yang mengatakan: “Allah tidak berubah karena 
kamu, tetapi kamu harus berubah karena Allah.”
Allah SWT telah berfirman:
{
Siapa pun yang mengikuti petunjuk saya tidak akan tersesat atau sengsara.}
[Taha: 123] Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, maka ia akan mengalami kesulitan hidup.}
[Taha: 124] Dan Anda lihat di dunia kontemporer kita masyarakat mewah; Kami mengimpor dari 
mereka alat-alat peradaban kontemporer; Tetapi mereka hidup dalam kesulitan psikologis yang 
ekstrem; Ini membuktikan bahwa kekayaan materi dengan uang atau alat peradaban; Seseorang 
tidak mencapai keseimbangan psikologis atau kebahagiaan; Dan apa yang berlaku untuk mereka 
adalah apa yang dikatakan oleh Pangeran Penyair Ahmed Shawqi, semoga Allah merahmatinya, 



mengatakan: Kehamilan bukanlah apa yang bisa ditanggung punggung, beban hanya apa yang bisa 
ditanggung dada. Jadi seseorang berbelok ke jalan yang salah, dengan komisinya. ketidakjujuran; 
Terlepas dari uang yang mungkin dimiliki orang ini, penyakit mental atau penyakit organik 
membunuhnya
Dengan demikian, kita menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, yang berubah dan tidak berubah; 
Dia adalah pengubah, bukan pengubah
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri 
mereka sendiri
{[Al-Ra'd: 11] menjelaskan kepada kita bahwa tindakan anggota badan muncul dari sumber jiwa 
yang menggerakkan anggota badan; Dan ketika jiwa itu benar; Mangsa menjadi lurus; Dan ketika 
jiwa rusak, anggota badan menjadi tidak stabil
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menundukkan semua anggota badan pada 
kehendak jiwa. Lidah tunduk padanya; Dia tidak mengucapkan, terlepas dari keinginannya, 
monoteisme. Karena jiwa yang mengaturnya bertentangan dengan iman
Dan perumpamaan: mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan rasul-rasul yang dipilih 
Allah; Mereka mengklaim bahwa mereka adalah anak-anak Allah; Dan kemuliaan bagi-Nya di atas 
itu; Tetapi jika jiwa adalah orang yang beriman, ia memerintahkan lidah untuk mengucapkan kata 
tauhid; Dan dia senang dengan itu; Tetapi dalam kedua kasus itu dia tidak mendurhakai jiwa yang 
telah Allah tundukkan padanya
Dengan demikian, mangsanya bersifat pasif terhadap kehendak pemiliknya, dan kehendak manusia 
tidak akan lepas dari mangsanya kecuali jika Allah menghendakinya pada hari akhir, dan pada 
keadaan yang sebenarnya.
Pada saat itu, tidak ada yang bisa mengendalikan anggota tubuhnya; Karena kekuasaan pada saat itu 
adalah milik Yang Maha Kuasa. Dan keadaan individu jatuh pada anggota tubuhnya; Anggota 
badan ini menjadi saksi bagi pemiliknya tentang apa yang mereka lakukan ketika mereka ditindas 
oleh kehendaknya
Dengan demikian kita tahu bahwa perubahan adalah semua dalam jiwa yang mengatur anggota 
badan
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
{[Guntur: 11] menunjukkan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak ikut campur kecuali hal-hal yang 
tidak konsisten; dan merusak semua masyarakat; Jiwa tercela menghilang dari masyarakat ini; 
Mereka yang mampu menghalangi - bahkan dengan sepatah kata pun - menghilang dari masyarakat 
ini; Di sini Allah SWT campur tangan
Dan ketika orang mengubah apa yang ada dalam diri mereka, dan mengoreksi pelepasan kehendak 
pada mangsanya; pekerjaan mereka akan diperbaiki; Dan janganlah kamu mengira bahwa ada 
sesuatu yang mengingkari Allah
Oleh karena itu, Allah SWT melanjutkan dalam ayat yang sama:
Jika Allah menghendaki keburukan atas suatu kaum, maka tidak ada cara untuk membalikkannya.
{[Thunder: 11] Dan Anda harus menyatukan kedua hal itu:}
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri 
mereka sendiri
{[Guntur: 11] dan}
Dan jika Allah menghendaki kejelekan bagi suatu kaum, maka tidak ada cara untuk 
mengembalikannya.



{[Guntur: 11] Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan mereka tidak memiliki wali selain Dia
{[Guntur: 11] Tidak mengerti bahwa ada otoritas yang mencegah Allah mengubah apa yang Dia 
ingin ubah; Dan mereka tidak akan menemukan hati yang lembut lagi untuk memelihara mereka 
jika Allah menghendaki mereka buruk, karena tidak ada wali lain yang mengambil mereka dari 
Allah dan mengambil alih urusan dan urusan mereka dari membawa kebaikan dan menolak 
kejahatan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan mereka tidak memiliki wali selain Dia
{[Guntur: 11] Setelah itu, Kebenaran Agung berbicara tentang sebuah fenomena di alam semesta 
yang memiliki dua wajah dan diterima dengan dua wajah. Satu: menyenangkan, yang lain: 
menjengkelkan; Baik dalam satu jiwa atau dalam satu kelompok
Allah SWT berfirman:}
Dialah yang menunjukkan kilat kepadamu
{(1705) Dialah yang menunjukkan kepadamu kilat karena ketakutan dan keserakahan, dan 
mengangkat awan tebal (12) dan kita semua tahu kilat, dan kami menerimanya dengan ketakutan 
akan apa yang akan datang dengan kilat, sehingga kami menjadi khawatir dan terganggu oleh 
pencahayaan. Karena kilat biasanya datang setelah kilat; Atau datanglah awan hujan
Jadi, ketakutan dan keserakahan berasal dari satu fenomena
Atau: ketakutan adalah untuk suatu kaum; Dan harapan dan keserakahan untuk orang lain
Contoh yang selalu saya berikan untuk ini adalah perkataan salah satu pejuang Arab yang 
menggambarkan pedangnya sebagai “penaklukan orang-orang yang dicintainya, dan kematian bagi 
musuh-musuhnya.”
Contoh lain yang saya berikan adalah apa yang diriwayatkan oleh emir sebuah kota bernama 
“Syariah” kepada kami, dan terletak di antara Taif dan Mekah; Pangeran Syariah memberi tahu 
kami pada tahun 1953 tentang seorang wanita saleh yang menghafal Al-Qur'an; namanya "aman"
Wanita ini memiliki dua anak perempuan; mereka menikah; Dan setiap suami membawa istrinya ke 
tempat tinggalnya; Salah satu suami anak perempuannya bekerja di pertanian; Yang lain bekerja di 
industri "polimer".
Amna berkata kepada suaminya: Bukankah kamu harus pergi untuk mencari tahu kondisi kedua 
gadis itu? Jadi pria itu pergi untuk mencari tahu kondisi kedua putrinya. Orang pertama yang dia 
temui dalam perjalanannya adalah putrinya yang sudah menikah, yang membajak dan menabur. Dia 
berkata kepadanya: Bagaimana kabarmu, suamimu, dan dunia bersamamu dan suamimu? Dia 
berkata: Ayah, aku bersamanya dalam kebaikan, dan dia baik-baik saja denganku. Adapun keadaan 
dunia; Berdoalah kepada Allah agar kami mengirimkan hujan; Karena kami telah membajak bumi 
dan menabur benih; Menunggu langit mengairi
Maka sang ayah mengangkat tangannya ke langit dan berkata: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
hujan untuknya
dan pergi ke yang lain; Dan dia berkata kepadanya: Bagaimana kabarmu? Dan bagaimana dengan 
suamimu? Dia berkata: Baiklah, dan aku mohon padamu, ayahku, untuk berdoa kepada Allah agar 
kami mencegah hujan. Karena kami telah membuat perangkap dari tanah liat; Dan jika turun hujan, 
kemusyrikan itu akan rusak, maka doakanlah
Dia kembali ke istrinya, yang bertanya tentang kondisi kedua gadis itu. Jadi dia tampak tertekan dan 
berkata: Ini adalah Sunnah yang buruk bagi salah satu dari mereka, dan dia menceritakan 
kepadanya kondisi kedua putrinya; Dia menambahkan, "Ini akan menjadi tahun yang menegangkan 
bagi salah satu dari mereka."



Amna berkata kepadanya: Jika kamu sabar; Saya katakan: apa yang Anda katakan mungkin tidak 
menjadi kenyataan; Dan Allah mampu melakukannya
Dia berkata kepadanya: Ya, demi Allah, katakan padaku bagaimana? Amna berkata: Apakah kamu 
tidak membaca firman Allah:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah kemudian membentuk awan, Meluaskannya dan 
kemudian menjadikannya reruntuhan, kamu melihat hujan turun darinya dan turun dari langit dari 
gunung-gunung di mana dingin menimpanya dan siapa yang akan dia belanjakan tentang wasiat}
[An-Nur: 43] Maka laki-laki itu sujud syukur kepada Allah karena rezeki suaminya membantunya 
dalam urusan agamanya, lalu ia berdoa: Ya Allah, jauhkanlah hujan dari pemilik perangkap; Dan 
tuangkan hujan pada pemilik bajak
Dulu
Pepatah ini secara gamblang menjelaskan arti ketakutan dan keserakahan ketika melihat guntur:
{Dialah yang menunjukkan kepadamu kilat ketakutan dan harapan}
[Guntur: 12] Entah dari napas yang sama yang ditakuti seseorang dari petir, dan berharap hujan, 
atau dari dua hal yang berlawanan; satu manfaat dari ini; Dan seseorang terluka oleh ini
Allah SWT menambahkan:
{
dan menciptakan awan tebal}
[Guntur: 12] Dan kita tahu bahwa awan adalah awan yang terakumulasi; dan berat saat dimuat; Ini 
adalah kebalikan dari awan cahaya yang terlihat seperti seberkas kapas
Dan dikatakan di antara orang-orang Arab: "Jangan memperlambat kuda, karena semakin lambat 
ember terisi, dan semakin berat awan berjalan, semakin berat awan."
Saat ember turun ke sumur; dan mengangkatnya; Ini adalah ember penuh yang membuat Anda lelah 
ketika Anda menariknya keluar dari sumur; Adapun ember kosong, ringan pada saat ditarik keluar 
dari sumur; Demikian juga, awan tebal menjadi lambat karena air yang dibawanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan guntur memuliakan dirinya sendiri}
(/ 1706) dan berenang guntur dan para malaikat pujian dan mengirimkan kilat menakut-nakuti 
mereka menimpa kehendak karena mereka berdebat dalam Allah dan sangat mustahil (13) dan di 
atas yang Maha Kuasa dengan menyebutkan kilat datang cahaya; Di sinilah guntur dan itu sonik, 
dan kita tahu bahwa kecepatan cahaya lebih cepat daripada kecepatan suara; Itu sebabnya dia 
datang dengan kilat terlebih dahulu, lalu dia datang dengan guntur setelah itu
Dan ketika orang biasa mendengarnya, dia tidak menyukai apa yang dia katakan; Dia berkata 
kepadanya, "Aku mendengar guntur." Yaitu: Dia memintanya untuk mendengar suara 
menjengkelkan yang melelahkan orang yang mendengarnya
Kita harus memperhatikan fakta bahwa gangguan di alam semesta, jika rosario disebutkan kepada 
Tuhannya, jangan diganggu sama sekali, dan jangan berpikir bahwa itu adalah nada disonan di alam 
semesta, melainkan itu adalah nada yang bercampur dengan melodi alam semesta lainnya
Kami memahami bahwa pemuliaan adalah untuk orang bijak yang mampu berbicara, tetapi ini 
dengan seseorang; Karena Dia yang menciptakan semua makhluk mengajari mereka cara 
berkomunikasi, sama seperti Dia mengajari manusia cara berkomunikasi dengan jenisnya sendiri. 
Demikian juga, ajarkan setiap gender bahasanya sendiri
Kita semua membaca dalam Al Qur'an apa yang dikatakan semut ketika melihat tentara Sulaiman:
{Masuki tempat tinggalmu, jangan sampai Sulaiman dan tentaranya menghancurkanmu sementara 
mereka tidak menyadarinya.}
[An-Naml: 18] Sulaiman as, mendengarnya; Karena Allah mengajarinya logika bahasa-bahasa itu, 



dan kita tahu bahwa Allah SWT mengajari Sulaiman logika burung, Yang Mahakuasa berkata:
{ajari kami logika burung}
[An-Naml: 16] Apakah Sulaiman a.s. tidak berbicara dengan Hudhud dan berbicara dengannya? 
Setelah Sulaiman, dengan ajaran Allah, menguraikan kode hadits hud-hud; Hudhud berkata kepada 
Sulaiman:
{Saya telah mencakup apa yang tidak Anda pahami, dan saya telah datang kepada Anda dari Sheba 
dengan berita tertentu * Saya menemukan seorang wanita yang memilikinya dan mengambilnya}
[An-Naml: 22-23] Jadi: segala sesuatu memiliki bahasa yang dapat digunakan untuk memahami 
untuk memenuhi kepentingannya, dan siapa pun yang Allah berikan kepadanya rahasia ciptaannya 
membuatnya mendengar bahasa-bahasa ini, dan kebenaran, Maha Suci kepada-Nya, melimpahi 
Salomo dengan ini, jadi dia mengerti bahasa burung dan berbicara dengan hoopoe; dan dia berkata 
kepadanya:
{Pergi dengan buku saya ini dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari mereka dan lihat apa 
yang mereka kembalikan}
[An-Naml: 28] Demikianlah kami mengetahui kisah Sulaiman dan Bilqis; Dan bagaimana Sulaiman 
memahami logika burung dan mengucapkannya kepada hoopoe? Jadi, kami belajar bagaimana 
seseorang belajar banyak bahasa; Ketika seseorang pergi ke masyarakat lain dan tinggal di sana 
untuk sementara waktu; Dia belajar bahasa masyarakat itu, dan seseorang bisa belajar lebih dari 
satu bahasa
Kebenaran, Maha Suci Dia, menghadirkan masalah keberadaan bahasa makhluk dalam kisah semut 
dan kisah burung hudhu dengan Sulaiman; Mereka adalah tingkatan berikutnya bagi manusia, dan 
Allah SWT juga menghadirkan masalah keberadaan bahasa untuk setiap makhluknya dalam firman-
Nya:
{
Dan Kami tundukkan bersama Daud gunung-gunung dan burung-burung yang bertasbih, dan kami 
sedang mengerjakannya.}
[Al-Anbiya: 79] Seolah-olah gunung-gunung memahami pujian Daud dan menggemakannya di 
belakangnya
Allah SWT juga berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menundukkan gunung-gunung dengan dia yang bertasbih di waktu 
petang dan di waktu terbit matahari, sedang burung-burung mengerumuni, masing-masing dengan 
matanya.}
[R.: 18-19] Demikian juga, Allah berbicara kepada bumi dan langit, dengan mengatakan:
{Dan dia berkata padanya dan ke bumi: Datang, mau atau tidak mau.}
[Fussilat: 11] Maka mereka menaati perintahnya:
{
Mereka berkata: Kami datang dengan patuh.}
[Fussilat: 11] Dengan demikian, kita mengetahui bahwa setiap spesies memiliki bahasa yang dapat 
mereka pahami, dan kita perhatikan bahwa setiap jenis hewan memiliki suara yang berbeda dari 
satu spesies ke spesies lainnya, dan para ilmuwan sekarang mempelajari bahasa ikan, dan mereka 
mencoba menyusun leksikon untuk itu.
Jadi, kemudian Anda mendengar:
{Tujuh langit dan bumi dan siapa pun yang ada di dalamnya bertasbih kepada-Nya, dan tidak ada 
yang lain selain bertasbih dengan memuji-Nya}
[Al-Israa: 44] Pahamilah bahwa tidak ada makhluk yang tidak memiliki bahasa, dan dengan bahasa 
itu mengagungkan Pencipta Yang Maha Pemurah.



Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44] Sama seperti orang bodoh dalam bahasa Inggris tidak mengerti bahasa Inggris
Ada yang mengatakan: Yang dimaksud di sini adalah pemuliaan Sang Pencipta; Allah SWT telah 
menetapkan bahwa kita tidak dapat memahami pemuliaan makna
Tetapi saya katakan: Ilmu pengetahuan kontemporer telah mencapai dan membuktikan studi tentang 
bahasa-bahasa makhluk. Dengan demikian, pemuliaan adalah bentuk makhluk dengan pengucapan 
dan pemahaman antara pembicara dan pendengar, dan bahkan makhluk itu memiliki emosi juga.
Kita melihat para ilmuwan di zaman kita mempelajari perasaan pohon terhadap mereka yang 
menyiraminya. Berikut adalah eksperimen yang membahas tentang ilmuwan yang mengukur 
getaran tanaman saat diairi oleh penanam yang bertanggung jawab. Kemudian dia mati untuk pria 
itu; Mereka mengukur getaran tanaman itu; Mereka menemukan getaran yang bergejolak; Seolah-
olah tanaman itu telah mendukakan mereka yang merawatnya; Dengan demikian, para ilmuwan 
mengetahui bahwa tanaman memiliki emosi
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada kita bahwa benda mati juga memiliki emosi. 
Berdasarkan apa yang dia katakan tentang orang-orang Firaun:
{Jadi apa yang langit dan bumi menangis untuk mereka?}
[Al-Dukhan: 29] Maka istirahatlah langit dan bumi karena orang-orang fasik ini telah pergi dari 
bumi, karena langit dan bumi terikat dengan alam semesta dalam suatu ikatan yang tidak 
menyimpang dari kehendak Allah, dan ketika suatu kafir datang untuk membuat kekafiran dengan 
alam semesta; Dia bersukacita ketika dia menghilang dan tidak berduka untuknya
Selama langit dan bumi tidak menangisi orang kafir ketika dia pergi; Dia pasti bersukacita atas 
kepergian ini; Mereka harus menangis ketika orang percaya pergi
Itulah sebabnya kita menemukan pepatah Imam Ali, semoga Allah menghormatinya: Jika anak 
Adam meninggal, dua tempat akan menangisinya. tempat di surga, tempat di bumi; Adapun 
tempatnya di tanah, itu adalah tempat di mana ia berdoa. Dan adapun tempatnya di langit, maka 
pekerjaannya meningkat.”
Dengan demikian, kita menemukan bahwa arti dari firman Allah SWT adalah:
Dan guntur memuji Dia
{[Ar-Ra'd: 13] yaitu: Guntur bertiup dan mengagungkan Nama Kebenaran - Maha Suci dan Maha 
Agung Dia - dengan pemuliaan disertai dengan pujian.
Dan ketika kita melampaui Dzat Allah dari menjadi seperti entitas lain, dan ketika kita melampaui 
tindakan Allah dari menjadi seperti tindakan orang lain, Maha Suci Dia, dan ketika kita melampaui 
Atribut Allah dari menjadi seperti Atribut, ini harus disertai dengan pujian bagi-Nya, Kemuliaan 
bagi-Nya; Karena dia lebih unggul dari semua orang lain itu, dan kita harus senang bahwa dia 
sempurna.
Mahakuasa berkata:}
Dan guntur memuliakan pujian-Nya, dan para malaikat karena takut-Nya.
{[Guntur: 13] Dan seseorang mungkin bertanya: Bagaimana para malaikat takut kepada Allah? 
Mereka adalah orang-orang yang tentangnya Allah Ta'ala berfirman:
{
Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Al-Tahrim:6] Dan aku berkata: Para malaikat takut kepada Allah karena takut akan kekaguman 
dan takut akan keagungan.
Kita melihat dalam hidup kita seseorang yang mencintai bos atau pemimpinnya; Jadi ketakutannya 



akan menjadi kekaguman; Jadi bagaimana dengan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, 
yang dicintai dan ditakuti oleh para malaikat-Nya keagungan dan kesempurnaan-Nya? Memang 
benar para malaikat ditaklukkan, tetapi mereka takut kepada Tuhan mereka dari atas mereka.
Ketika para malaikat mendengar guntur, mereka tidak takut pada diri mereka sendiri. Tapi mereka 
takut pada orang; karena mereka menyimpannya; Malaikat menyadari misi mereka sebagai penjaga 
manusia; Dia takut sesuatu akan membingungkan mereka; Dan mereka memohon ampunan bagi 
orang-orang yang ada di bumi
Jadi: ucapannya:}
Dan guntur memuliakan pujian-Nya, dan para malaikat karena takut-Nya.
{[Ar-Ra'd: 13] Dia menunjukkan kepada kita bahwa malaikat takut akan guntur bagi manusia; 
Mereka ditugasi untuk melindungi mereka, dengan rasa takut mereka kepada Allah yang dipuja dan 
dipuja.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda dalam 
hadits mulia: “Tidak ada hari ketika seorang hamba bangun kecuali dua malaikat turun, dan salah 
satunya berkata: orang yang menghabiskan penerus.
Dan yang lainnya berkata: Ya Allah, berikan kerusakan pada orang yang tertangkap.
Orang mungkin berpikir bahwa ini adalah panggilan terhadap orang yang memegang cengkeraman. 
Tapi saya katakan: Mengapa Anda tidak menganggapnya sebagai undangan yang bagus? Orang 
yang boros telah menerima pahala atas perbuatan baik yang telah dilakukannya; Adapun orang yang 
menahan diri, ketika Allah menimpakannya dengan merusak sebagian dari hartanya; dan 
bersabarlah dengan itu; Dia menghargai kesabaran
Allah melanjutkan dalam ayat yang sama:
Dan Dia mengirimkan petir dan menyerang dengan mereka siapa yang Dia kehendaki, sementara 
mereka berdebat tentang Allah, dan Dia sangat tidak mungkin.
{[Guntur: 13] Pasti ada peristiwa yang menyakitkan di alam semesta sehingga orang-orang ini akan 
menyadari kelalaian mereka; Dan inilah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya; Dua lawan besar, Irbid bin Rabi'ah, datang kepadanya. Saudara Labid bin 
Rabi'ah dan Amer bin Al-Tufail; Untuk berdebat dengannya dengan tujuan keengganan dan 
mencari penyimpangan dalam apa yang dia katakan atau kekurangan pengetahuannya, dan 
perumpamaannya adalah apa yang dikatakan oleh para pendebat seperti mereka, dan Al-Qur'an 
menyebutkannya:
{
Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, pasti kita akan dibangkitkan}
[Al-Mu'minun: 82] Demikian juga, sebagian orang yang berselisih telah bergegas ke hukuman
Dan keduanya datang dan berkata kepada Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya: Apakah Tuhan kita terbuat dari besi atau tembaga? Dan mereka mengatakan itu karena 
mereka menyembah berhala yang terbuat dari batu, dan batu yang paling kuat adalah besi atau 
tembaga; Maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
menyeru; petir jatuh; Saya membakar mereka
Dan mengirimkan petir di sini adalah sebuah ayat Al-Qur'an, dan harus ada ayat kosmik yang Anda 
percaya; Dan ayat kosmik itu terjadi
Allah SWT berfirman:}
Dan mereka berdebat tentang Allah
{[Ar-Ra'd: 13] Berdebat tentang Allah itu bermacam-macam jenisnya. argumen itu sendiri; Dan 
argumen tentang sifat-sifatnya, atau argumen tentang kebaikan dan keburukan, dan mereka juga 
berdebat untuk menurunkan ayat fisik kepadanya. Karena mereka tidak puas dengan Al-Qur'an 



sebagai sebuah ayat; Meskipun Al-Qur'an adalah ayat yang ajaib dan dari jenis yang mereka kuasai, 
yaitu bahasanya
Mereka juga berdebat untuk guntur; Dan mereka berkata: Guntur tidak punya otak untuk 
diagungkan; Malaikat tidak memiliki mandat; Bagaimana Anda berenang? Tetapi Kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan: Dia mampu mengirim petir dan menyerang siapa saja yang Dia kehendaki 
dengan mereka. Dia membawa kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan dia menyakiti 
siapa saja yang dia kehendaki
Apakah mereka punya waktu untuk kontroversi ini; Setelah dia menciptakan seluruh alam semesta 
ini? Apakah Anda punya waktu untuk semua pertengkaran dan kekeraskepalaan yang tercela itu? 
Kontroversi itu sendiri dapat digunakan dengan baik atau mungkin disalahgunakan. Dan Allah 
Ta'ala berfirman kepada kita:
{Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan yang lebih baik.}
[Al-Ankabut: 46] Dia juga berkata:
{Allah telah mendengar perkataan wanita yang berdebat denganmu tentang suaminya dan mengadu 
kepada Allah.}
[Al-Mujadalah: 1] Ini adalah argumen, yang dimaksudkan untuk sampai pada kebenaran
Dan Allah menambahkan ayat Surat Al-Ra'd dengan mengatakan:}
Dan itu sangat tidak mungkin
{[Guntur: 13] Dan dikatakan: "Si fulan diganti fulan" yaitu: dia hampir tertipu oleh plot dan 
penipuan tersembunyi, dan yang tidak mungkin adalah plot dan ukuran tersembunyi, dan orang-
orang yang menggunakan itu adalah orang-orang lemah yang tidak mampu menghadapi lawan 
secara terbuka, jadi mereka mencoba menyembunyikan sarana rasa sakit untuknya.
Ini terjadi antara manusia satu sama lain; Karena manusia tidak mengetahui yang gaib; Tetapi 
ketika Allah merencanakan, Tidak ada yang bisa menipu dia, dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Mereka sedang merencanakan plot * dan tentu saja plot * Jadi beri jeda lambat pada orang-orang 
yang tidak percaya}
[Al-Tariq: 15-17] Karena plot Allah tidak dapat mengalahkannya; Ini adalah plot yang tidak 
diungkapkan kepada siapa pun, dan itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata:
{
Dan plot dan plot Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30] Mereka ingin bermalam untuk Rasul-Nya, semoga Allah dan saw, keluarganya dan 
para sahabatnya; Dan mereka ingin membunuhnya; Mereka membawa seorang pemuda dari setiap 
suku untuk memegang pedang sehingga darahnya akan didistribusikan di antara suku-suku, dan 
mereka terus mengawasinya. Namun Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya disertai dengan perhatian, maka beliau pergi menemui mereka diilhami oleh sabda 
Allah Ta'ala:
{Maka Kami tutupi mereka sehingga mereka tidak melihat}
[Ya-Sun: 9] Dengan demikian, dia menjelaskan kepada mereka bahwa mereka tidak akan mampu 
menolak panggilan Islam; tidak konfrontatif dan blak-blakan; maupun kedengkian dan fitnah; 
Bahkan jika Anda mencari bantuan dari jin; Seseorang dapat merencanakan dan menghadapi, dan 
ketika dia gagal, dia mungkin mencoba untuk mencari bantuan kekuatan dari ras lain yang memiliki 
otoritas seperti otoritas jin, dan bahkan yang tidak berhasil dengannya, semoga Allah swt. atas 
dirinya, keluarganya dan para sahabatnya; Mereka mencoba dengan sihir; Kemudian Allah 
mengungkapkan kepadanya dalam sebuah penglihatan lokasi penempatan sihir
Dan beberapa temannya pergi untuk mengambil sihir dari situs yang telah ditentukan Rasulullah 
untuk mereka



Dengan demikian, kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada mereka bahwa apa pun yang 
mereka lakukan tidak akan menimpa Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya, dan para 
sahabatnya; Maha Suci Dia:
{terutama dikuasai}
[Yusuf: 21] Dan beginilah Allah swt ada, ada dan akan tetap sampai dia mewarisi bumi dan apa 
yang ada di atasnya, dan itu sangat mustahil.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dialah panggilan kebenaran, dan mereka yang menyeru
{/ (1707) memiliki hak panggilan dan yang memanggil dari-Nya tidak menanggapi mereka dengan 
sesuatu hanya Kbasit tangan ke air untuk mencapai mulutnya, dan apa Bbalgh dan doa orang-orang 
kafir hanya sesat (14) dan Yang Mahakuasa telah memanggil kita untuk percaya pada satu Allah, 
panggilan yang benar, yang tanpa dia Mereka berdoa kepada tuhan yang tidak benar
Kata ganti di sini mungkin merujuk kepada Allah, seolah-olah Allah telah menyebut ciptaannya 
dengan kata kebenaran, yaitu “tidak ada Tuhan selain Allah,” dan Dia, Maha Suci-Nya, telah 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; Para malaikat menyaksikan kesaksian dari tempat 
kejadian, dan orang-orang yang berpengetahuan memberikan kesaksian kesimpulan. Itulah 
panggilan kebenaran
atau “miliknya” yaitu: bagi orang yang menyeru kepada kebenaran, dan bila ia memanggil 
seseorang, ini menunjukkan bahwa suatu perkara telah keluar dari ruang lingkup sebab-sebabnya; 
Karena itu, dia mengundang orang-orang yang membantunya dalam masalah ini
Permohonan adalah suatu jenis permintaan, tetapi permintaan itu berbeda-beda menurut si peminta 
dan apa yang dituntut darinya. Jika siswa itu di bawah apa yang diminta darinya, dia tidak disuruh 
melakukan perintah. Seperti ucapan Anda, "Maafkan saya, ya Tuhan," dan ini tidak disebut 
tindakan; Sebaliknya, dia disebut doa
Jadi kita melihat bahwa jika perintah dilakukan dari bawah ke atas; Kami tidak menyebutnya 
tindakan perintah, tetapi kami menyebutnya permohonan, dan siswa yang cerdas adalah orang yang 
memperhatikan selama pengucapan jika apa yang diminta adalah dari yang terendah ke yang 
tertinggi; Dia tidak mengatakan “melakukan suatu perintah”, tetapi lebih untuk mengatakan “suatu 
tindakan permohonan,” seperti yang dikatakan hamba kepada Allah: Ya Tuhan, ampunilah aku, 
bahkan jika apa yang diminta adalah sama. Dia mengatakan "mencari"
Dan jika yang disyaratkan dikeluarkan dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah, maka itu 
adalah “tindakan perintah.”
Dan ketika seseorang berseru kepada Tuhannya, Ini berarti bahwa alasan hamba telah habis; Dia 
mengandalkan Dia yang melampaui alam semesta dan memiliki semua penyebab, dan karena itu 
kita masing-masing berdoa kepada Allah; Karena Allah SWT mampu memenuhi kebutuhan para 
hamba; Dan tidak ada yang gagal
Tetapi jika Anda mengundang seseorang yang tidak bisa, itu adalah undangan yang tidak 
bermanfaat bagi hamba, dan mereka mengundang berhala; Berhala tidak merugikan atau 
menguntungkan; Fetish dari orang-orang ini tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri. Itu 
terbuat dari batu
Tentu saja, berdoa kepada berhala seperti itu tidak menghasilkan apa-apa; Karena dia tidak bisa 
melakukan apa-apa
Dengan demikian, kami yakin bahwa panggilan kebenaran adalah panggilan dari Dia yang mampu. 
Adapun mereka yang mengklaim dewa palsu, mereka mengecewakan orang yang memanggil 
mereka dalam tujuan mereka, dan itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini:
{Nya adalah panggilan kebenaran, dan orang-orang yang menyeru selain Dia tidak menanggapi 



mereka dengan apa pun.}
[Thunder: 14] Karena mereka tidak memiliki apa-apa, jadi idola orang-orang ini tidak mendengar, 
jadi bagaimana dia menanggapi? Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan perumpamaan 
dengan objek yang nyata; Kita semua melakukannya; Dia berkata:
{Mereka tidak menanggapi mereka dengan apa pun kecuali seperti orang yang merentangkan 
telapak tangannya ke arah air sehingga mencapai mulutnya, dan dia tidak mencapainya}
[Ar-Ra'd: 14] Orang yang kehausan, segera setelah dia melihat air, mengulurkan tangan kepadanya 
untuk meminumnya. Tapi tangannya tidak mencapai air; Ini adalah kasus orang yang menyeru 
selain Allah; Dia telah meminta seseorang yang tidak mampu memenuhi permintaannya, dan 
dengan demikian merupakan doa selain Allah; Ini adalah doa yang salah dan dalam labirin
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan kepada Allah bersujud siapa saja yang ada di langit dan di bumi.}
(/ 1708) dan Allah menyembah di langit dan di bumi, sukarela dan tidak sukarela, dan mereka 
bayang-bayang pagi dan sore (15) dan sujud seperti yang kita tahu gerakan gerakan shalat, dan 
shalat adalah jeda antara Allah setelah seruannya kepada-Nya , dan doa kata-kata dan perbuatan 
Mptdoh Takbir dan penutup perdamaian; Dengan tugas-tugas khusus, Sunnah dan mustahab
Sujud adalah gerakan yang menunjukkan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah; Sujud 
menempatkan yang tertinggi dari apa yang ada pada diri manusia pada tingkatan yang paling 
rendah, yaitu kaki manusia. Dan kita menemukan orang-orang biasa berkata: “Jangan angkat 
kepalamu padaku,” artinya: Jangan sombong padaku, karena mengangkat kepala berarti melampaui, 
dan menundukkannya untuk rukuk atau sujud adalah manifestasi dari penyerahan diri. Jika Allah 
berfirman:
{Dan kepada Allah bersujud siapa saja yang ada di langit dan di bumi.}
[Thunder: 15] Anda harus memahami bahwa inilah yang sebenarnya terjadi; Dan jika pikiran Anda 
tidak dapat memahami sujud seperti yang terjadi pada Anda; Biarkan pikiran Anda berkembang 
sebagai yang tertinggi dalam kepasrahan dan kehinaan kepada Allah yang memerintahkan
Dan kamu tahu bahwa seluruh alam semesta tunduk pada perintah Allah dan perintah Allah, dan 
alam semesta tunduk kepada-Nya, Maha Suci Dia; Jika seseorang menanggapi perintah Allah 
dengan mempercayainya, maka ini lebih baik
Dan jika seseorang tidak menjawab - seperti yang dilakukan orang kafir - maka dia harus 
melakukan perbuatan buruk
Jika Anda menyelidiki masalah ini dengan cermat dan memahami; Anda akan menemukan bahwa 
orang kafir hanya memberontak dengan kehendaknya yang mengendalikan anggota tubuhnya; 
Tetapi bagian-bagian lainnya diejek; Mereka semua melakukan pekerjaan mereka dengan 
ketundukan Allah kepada mereka, dan mereka semua menjalankan perintah yang dikeluarkan oleh 
Allah kepada mereka. Jadi, orang kafir itu memberontak di sebagian dan tunduk pada yang lain, 
ketika Allah membuatnya sakit; Bisakah dia tidak patuh? tentu saja tidak
Dan ketika Allah ingin menghentikan hatinya, dapatkah dia membuat hatinya bertentangan dengan 
kehendak Allah? tentu saja tidak
Jadi: orang yang terbiasa memberontak terhadap Allah dalam beribadah; Dia memiliki pelatihan 
dalam pemberontakan ini; Dia harus mengalami pemberontakan melawan kehendak Allah dalam 
apa yang dia tidak punya pilihan; Dan itu akan diimbangi oleh ketidakmampuan untuk 
melakukannya
Dan dia harus tahu bahwa dia tidak memberontak terhadap kekafiran kecuali dengan pilihan yang 
diberikan Allah kepadanya. Bukti bahwa sembilan puluh sembilan persen dari kemampuannya 
dikuasai oleh penindasan; Satu persen dari kemampuannya tergantung pada pilihan, dan begitulah 



cara memanfaatkannya dengan pasti
ketundukan orang yang tidak percaya hampir sepanjang waktu; dan pemberontakannya pada orang 
lain; Dia adalah kebesaran Allah yang tertinggi; Dia tidak berani memberontak terhadap apa yang 
dikehendaki Allah dengan mengejeknya
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Mengapa Allah mengatakan di sini:
{Dan kepada Allah bersujud siapa saja yang ada di langit dan di bumi.}
[Guntur: 15] Dan dia tidak mengatakan: "Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi"? Dan 
saya katakan: Selama ada sujud di sini; Ini adalah bukti dari puncak pikiran; Maha Suci Dia, Dia 
telah membuat sujud di sini sebagai bukti bahwa semua makhluk memahami realitas ketuhanan. 
Dan menyembah kebenaran
Di sini dia mengatakan:
{Dan kepada Allah bersujud barang siapa yang ada di langit dan di bumi dengan suka rela atau 
tidak suka}
[Guntur: 15] Dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa semua makhluk 
tunduk kepada Allah dalam sujud; apakah pengeras; atau bahkan bagian dari seorang kafir yang ia 
gunakan atas kehendaknya sendiri untuk tidak percaya kepada Allah; Orang-orang ini bersujud 
kepada Allah
Dan Allah, Maha Suci Dia, melanjutkan:
Dan bayangan mereka di pagi dan sore hari
{[Guntur: 15] Dan dalam kehidupan kita sehari-hari, kita mendengar seseorang berkata: “Si anu 
mengikuti si anu sebagai bayangannya”; yaitu, dia tidak pernah menyesalinya sama sekali, dan 
menemaninya seolah-olah dia adalah bayangan; Dan kita tahu bahwa bayangan manusia tergantung 
pada gerakannya
Dengan demikian kita tahu bahwa bayang-bayang itu sendiri tunduk kepada Allah; Karena 
pemiliknya tunduk kepada Allah; Bayangan mengikuti gerakannya; Dan jangan berpikir bahwa dia 
tunduk pada Anda; Sebaliknya, ia tunduk kepada Allah SWT
Maha Suci Dia, di sini Dia mendefinisikan masalah ini dalam hal asal-usul dan asal-usulnya. Dan 
"Al-Ghadu" adalah jamak dari "Siang Siang", yang merupakan awal hari, dan Asal adalah jarak 
waktu antara Ashar dan Maghrib
Dan ketika Anda mengukur bayangan Anda di pagi hari, Anda akan menemukan bayangan itu 
panjang, dan semakin dekat Anda dengan matahari, semakin lama bayangan itu, dan semakin dekat 
kematiannya, semakin pendek bayangan itu sampai menghilang; Dan hal paling terang yang 
mengayunkan bayangan dengan goyangan pemiliknya adalah di pagi dan sore hari
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah dari Tuhan langit dan bumi
{/ (1709) Katakanlah dari Tuhan langit dan bumi? Katakanlah: Allah. Katakanlah Ovatakztm tanpa 
dia orang tua tidak memiliki diri mereka berguna atau terluka Katakanlah: Apakah mereka yang 
buta dan melihat Atau disamakan kegelapan dan cahaya, atau dibuat untuk mitra Allah menciptakan 
makhluk Kkhalgah Vchabh mereka mengatakan Allah, Pencipta segala sesuatu, yang Mahakuasa 
satu (16) Dan "Katakanlah" adalah perintah bagi Rasul untuk mengatakan kepada orang-orang 
kafir, dan ada ayat-ayat lain bahwa Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan mereka, mereka akan berkata, Allah, 
maka pasti mereka akan disesatkan.}
[Al-Zukhruf: 87] Dan bagi seseorang untuk bertanya: Mengapa Kebenaran, Maha Suci Dia, datang 
ke sini dengan jawabannya? Dan dia tidak membiarkannya datang dari mereka? Dan kami katakan: 
Datangnya jawaban dari kebenaran di sini tentang Yang menciptakan langit dan bumi lebih kuat 



daripada jika jawaban itu datang dari mereka.
perumpamaan hidup kita; Dan Allah memiliki ideal; Anda mungkin berkata kepada putra kecil 
Anda, yang bertengkar dengan kakak laki-lakinya: Siapa yang membawakan Anda setelan baru? 
Dia malu; karena dia tahu bahwa orang yang membawakannya setelan baru adalah kakak laki-
lakinya, yang bertengkar dengannya; Kemudian Anda berkata: Kakak laki-laki Anda yang 
bertengkar dengan Anda membawanya kepada Anda
Inilah saat ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan kepada mereka apa yang Allah perintahkan untuk dia katakan:
{Katakanlah: Siapakah Tuhan langit dan bumi?}
[Thunder: 16] Mereka akan melakukan; Kemudian dia menegaskan kepada mereka apa yang Allah 
perintahkan untuk dia katakan:
{Katakanlah Allah}
[Guntur: 16] Dan perintah Allah kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 
keluarga dan para sahabatnya, terus berlanjut, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan 
kepadanya:
{Katakanlah: Apakah kamu telah mengambil wali selain Dia yang tidak memiliki manfaat atau 
bahaya bagi diri mereka sendiri?}
[Ar-Ra'd: 16] Demikianlah Rasul mengungkapkan kepada mereka dengan menyampaikan 
kebenaran, Maha Suci Dia, sejauh mana kebodohan mereka; Merekalah yang sebelumnya mengakui 
bahwa Allah adalah Pencipta langit dan bumi; Dan tidak seorang pun dari mereka yang berani 
menghubungkan penciptaan langit dan bumi dengan berhala
Di sini Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya menjelaskan kepada 
mereka apa yang diperintahkan Allah SWT untuk dijelaskan: Allah menciptakan langit dan bumi, 
maka setelah itu kamu mengambil wali selain Dia yang mengerjakan. tidak memiliki manfaat apa 
pun untuk diri mereka sendiri; Dan tidak ada salahnya? Bukti bahwa idola orang-orang ini tidak 
mampu apa-apa
Allah SWT melanjutkan:
{Katakanlah: Apakah orang buta dan orang terlihat sama, atau gelap dan terang sama, atau apakah 
mereka mempersekutukan Allah?}
[Guntur: 16] Tentu saja, orang buta tidak bisa menyamai penglihatan
Dan ketika Anda melihat "um", ketahuilah bahwa itu adalah bentuk transisi, dan dengan demikian 
kebenaran mencela apa yang mereka lakukan dengan mempertanyakannya; Karena itu adalah 
sesuatu yang sangat dilarang:
{Atau apakah mereka telah menyekutukan Allah, yang menciptakan seperti ciptaan-Nya, sehingga 
ciptaan itu serupa dengan mereka?}
[Ar-Ra'd: 16] yaitu, jika mitra ini telah menciptakan sesuatu seperti ciptaan Allah; Mereka akan 
membuat perbandingan antara ciptaan Allah dan ciptaan mitra ini; Tetapi sekutu yang dibuat untuk 
berbagi dalam keilahian Allah tidak dapat menciptakan apa pun. Bagaimana mereka memilih 
mereka sebagai sekutu bagi Allah? Itu berasal dari Allah SWT:
{
Katakanlah Allah adalah Pencipta segala sesuatu, dan Dia adalah Satu, Penakluk}
[Ar-Ra'd: 16] Dan dalam ayat lain, Allah SWT memberikan penjelasan untuk ayat itu:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan seekor lalat 
sekalipun mereka berkumpul untuk itu.}
[Al-Hajj: 73] Mitra-mitra ini tidak menciptakan apa pun, dan tidak seorang pun akan dapat 
mengklaim bahwa mitra-mitra ini memiliki niat untuk menciptakan, tetapi kedatangan kata "tidak" 



di sini menegaskan bahwa mereka bahkan dengan memperingatkan mereka tentang masalah ini; 
mereka tidak akan bisa; Karena meniadakan masa depan membutuhkan tantangan; Meskipun 
mereka banyak dewa; Dan jika mereka bertemu, mereka tidak akan menciptakan apa-apa
Tantangan terus berlanjut, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{
Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak menyelamatkannya dari kelemahan 
pencari dan orang yang dicari.}
[Hajj: 73] yaitu: jika lalat dengan kakinya yang kurus mengambil sesuatu dari apa yang mereka 
miliki, mereka tidak akan dapat mengeluarkannya darinya.
Dengan demikian, menjadi jelas bahwa hanya Allah Yang Mahakuasa adalah Pencipta segala 
sesuatu; Wajib beribadah kepada-Nya seorang diri, tanpa sekutu. Dia dimuliakan dan ditinggikan, 
tunggal dalam ketuhanan dan keilahian. Dia adalah penakluk yang sombong; Dia selalu dominan 
atas perselingkuhannya, jadi bagaimana bisa seseorang tanpa dia sama dengannya? Karena itu, dia 
tidak memiliki pasangan sama sekali
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
turunkan air dari langit
{/ (1710) menurunkan air dari langit Aku meminta lembah-lembah vaanml yang dibanjiri mentega 
Rabia dan yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti dia serta Allah 
memukul benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang Vimkt di bumi 
serta Allah menyerang Amsal (17) Dan Dia, Maha Suci Dia, menurunkan air dari arah ketinggian, 
yaitu langit, dan kita tahu bahwa air menguap dari laut, sungai , dan bumi tempat mata menyembur 
berkumpul seperti awan; Kemudian awan menumpuk satu sama lain; Melewati daerah yang dingin 
dan hujan
Allah SWT berfirman:
{Air turun dari langit, dan lembah-lembah mengalir dalam ukurannya}
[Al-Ra'd: 17] Lembah itu adalah cekungan di antara dua gunung. Saat hujan turun di pegunungan, 
hujan turun di lembah; Setiap lembah menyerap air dalam luasnya
Kita dapat mencatat bahwa kebijaksanaan Allah menghendaki agar air tidak berubah menjadi 
banjir.
Contohnya adalah banjir Sungai Nil ketika datang secara proporsional dengan ukuran sungai. Itu 
adalah banjir yang membuat orang Mesir bahagia; Tetapi jika meningkat, itu merupakan bahaya 
yang akan menyerbu desa dan menghancurkannya
Jadi, kita menemukan bahwa dari rahmat Allah SWT adalah bahwa air mencurahkan hujan dari 
langit seluas lembah. Ya Allah, kecuali Dia berkehendak lain
Yang benar, Maha Suci Dia, di sini ingin memberi contoh tentang apa yang bermanfaat bagi orang; 
Itulah sebabnya dia datang dengan bagian air yang turun sesuai dengan lebar lembah
Dan siapa pun yang melihat pemandangan hujan yang turun di pot ini, dia dapat melihat bahwa 
hujan deras menyapu semua jerami dan kotoran. Pelengkap ini membuat buih di permukaan air 
yang mengalir di sungai, dan kemudian air mengalir ke sungai; untuk membuang busa-busa itu ke 
samping; Setelah itu, air akan mengalir lancar dan jernih
{Air diturunkan dari langit, dan lembah-lembah mengalir dalam ukurannya, dan alirannya bertahan 
seperti sampah.}
[Al-Ra'd: 17] Perumpamaan ini dipahami oleh orang-orang gurun; Karena itu adalah gurun, gunung 
dan lembah; Bagaimana dengan contoh yang cocok untuk penduduk perkotaan? Allah SWT 
membawa pepatah ini yang cocok untuk mereka; Dia berkata:
{Dan apa yang mereka bakar dalam api untuk perhiasan atau kesenangan adalah buih seperti itu.}



[Ar-Ra'd: 17] Ketika Anda pergi ke tempat pekerjaan pandai besi atau pandai emas dan perak; Anda 
menemukannya menyalakan api, mengubah logam menjadi cairan cair; Mengambang di atas cairan 
ini adalah buih, yang merupakan hal-hal yang masuk ke dalam logam, dan bukan berasal darinya; 
Logam tetap murni setelah itu
Pembuatnya memasukkan emas ke dalam api untuk membersihkannya dari kotoran; Kemudian dia 
menambahkan bahan yang memperkuat kekerasannya; Atau dia memindahkannya dari keadaan suci 
ke tingkat kemurnian yang lebih rendah, dan tingkat kemurnian emas adalah apa yang kita sebut 
"24 karat", dan tingkat terendah adalah emas "21 karat", dan yang terendah adalah emas. emas "18 
karat".
Emas murni itu lembut; Oleh karena itu, mereka menambahkan apa yang meningkatkan 
kekerasannya, dan pembuat perhiasan membuat perhiasan dari emas ini
Ini adalah contoh yang tepat untuk kaum urban; Ketika mereka membuat perhiasan, dan mereka 
juga membuat alat-alat lain yang mereka gunakan dan digunakan oleh orang-orang gurun pasir 
seperti mereka, seperti pedang, misalnya, yang harus dari baja; Ini karena setiap alat yang dibuat 
memiliki kekerasan yang sesuai. Jika pandai besi ingin membuat pedang, dia harus memilihkannya 
kualitas besi yang sesuai dengan fungsi pedang
Dan buih dalam air yang turun dari langit, tetapi ia muncul sebagai akibat dari hujan yang turun di 
permukaan pegunungan; serta mencuci aliran sungai di mana ia turun; Busa ini biasanya menumpuk 
di tepinya; Supaya airnya tetap jernih setelah itu
Dan ketika Anda melihat Sungai Nil, misalnya, Anda menemukan kotoran, yang telah disimpan di 
sisi dan tepi sungai, dan juga ketika Anda melihat air laut; Anda menemukan apa yang dilempar 
perahu, saat mengapung di atas ombak; Dilempar oleh ombak di pantai
Demikianlah, Allah memberikan teladan bagi orang Badui dan penduduk perkotaan, dengan apa 
yang bermanfaat bagi mereka dalam kehidupan mereka. Baik itu perhiasan yang mereka pakai, alat 
yang mereka gunakan untuk berperang, atau alat lain yang mereka gunakan dalam aspek aktivitas 
hidup mereka; Dalam semua ini, mereka menggunakan pemurnian mineral dari mana mereka 
membuat ornamen atau alat kehidupan ini untuk mengekstrak mineral dari terak atau terak.
Dan begitu juga Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Demikianlah Allah memukul yang haq dan yang batil, adapun buih menjadi sampah, dan adapun 
yang bermanfaat bagi manusia, maka tetaplah sampah.
{[Guntur: 17] Dan ketika Allah menyerang benar dan salah; Dia mengekstrak apa yang 
menguntungkan orang; Apa pun yang merugikan mereka dihapus, dan firman-Nya:}
dan dia akan pergi sama sekali,
{[Ar-Ra'd: 17] yaitu: Dia mendorongnya; Untuk 'menghilang' berarti 'dihilangkan'. dari terkulai; 
Dan dikatakan: "Si fulan telah menghindari fulan," artinya: Dia menjauhkannya darinya.
Allah Yang Maha Tinggi, menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:}
Beginilah cara Allah membuat perumpamaan
{[Guntur: 17] Dan Dia, Maha Suci Dia, berkehendak menjelaskan kepada kami hal-hal yang nyata; 
apa yang sama dengan tidak berwujud; Agar seseorang mengetahui bahwa ketika ketidakadilan 
menyebar dan muncul dan mengaburkan kebenaran, itu bersifat sementara; seperti mentega
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
bagi mereka yang menanggapi Tuhan mereka
{/ (1711) dari orang-orang yang menanggapi Tuhan mereka indah dan yang tidak menanggapi dia 
jika mereka di seluruh bumi, dan seperti dia untuk Avcdoa oleh orang-orang dari mereka salah 
perhitungan dan neraka tempat tinggal mereka, hipotalamus (18) dan yang menanggapi kepada 
Tuhan yang tidak menciptakan, dan menciptakan mereka dengan kebutuhan hidup dan 



mempertahankan jenis perkawinan dan reproduksi; Jika dia memanggil mereka untuk sesuatu, beri 
tahu mereka bahwa apa yang dia minta dari mereka akan dipenuhi untuk keuntungan mereka. Yang 
dia mulai dengan menemukan segalanya untuk mereka sejak awal
dan mereka yang mereka tanggapi dengan kebaikan; Maha Suci Dia, Dia menjadikan dunia sebagai 
ladang untuk akhirat, dan Anda di dunia ini dipercayakan dengan kemampuan Anda untuk 
mengambil tujuan; Tapi di akhirat kamu dititipkan untuk urusannya
Di dunia ini, Anda menabur, membajak, mengairi, dan menuai, dan hidup Anda mungkin berbeda 
dalam hal kemurnian dan kemewahan dengan kemampuan Anda untuk menyebabkan.
Jika Anda menanggapi Allah dan mengikuti metode-Nya, Anda meneruskan ke kehidupan lain; 
hidup di dalamnya dengan penyebabnya; tidak ada alasan; Jika sesuatu datang ke pikiran Anda, 
Anda akan menemukannya di depan Anda. Karena di kehidupan selanjutnya, Allah tidak 
mempercayakanmu pada sebab-sebabnya, tetapi kamu dititipkan pada Dzat Allah, dan titipan 
kepada Diri tetap dengan kelangsungan Diri.
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada-Nya, Dia akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat dari-Nya.}
[An-Nisa': 175] Dan sebagian ahli tafsir mengatakan, “Ini adalah surga,” dan aku berkata: Ini 
adalah tafsir yang dapat diterima; Karena surga adalah dari rahmat Allah; Tapi surga tetap dengan 
Allah menjaganya; Tapi rahmat Allah tetap dengan kelangsungan hidup Allah
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Bagi mereka yang menanggapi dengan kebaikan Tuhan mereka}
[Ar-Ra'd: 18] Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat lain:
{Bagi mereka yang berbuat baik dan meningkatkan}
[Yunus: 26] Dan kebaikan adalah yang terbaik. Maha Suci Dia, Dia menciptakan untuk Anda di 
dunia ini sarana di mana Anda bekerja keras; Tetapi di akhirat, Anda akan hidup dengan semua 
yang Anda inginkan tanpa kerja keras, dan inilah kebaikannya
Misalkan dunia telah bangkit; mereka yang bepergian ke negara maju; mereka tinggal di hotel 
mewah; Mereka disuruh menekan tombol ini dan mereka akan membawakan Anda kopi; Dan 
tombol lainnya membawakan Anda teh
dan semua yang bisa Anda dapatkan segera setelah Anda memesannya dari restoran tempat orang 
lain menyiapkannya untuk Anda; Tetapi tidak peduli seberapa tinggi dunia ini, Anda tidak akan 
mencapai apa yang terlintas di pikiran Anda segera setelah Anda menginginkannya; Ini hanya akan 
terjadi di akhirat
Kata "al-Husna" adalah feminin dan kata kerja preferensi. Dikatakan "baik dan hosna"; Dalam 
maskulin dikatakan "baik dan lebih baik".
Dan sebagai imbalan bagi mereka yang tidak menanggapi, diketahui
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Dan orang-orang yang tidak akan menanggapi dia, jika mereka memiliki semua yang ada di bumi, 
dan sama dengan itu, mereka akan menawarkan tebusan dengan itu}
[Ar-Ra'd: 18] Artinya: Dia berfirman: Ambillah semua yang saya miliki dan bebaskan saya, tetapi 
dia tidak akan dijawab
Allah SWT berfirman:
{
Bagi mereka hisab yang buruk, dan tempat tinggal mereka adalah Neraka, dan tempat peristirahatan 
yang buruk.}
[Ar-Ra'd: 18] Karena hisab itu mengarah kepada waktu yang baik. kejahatan mengikuti lagi; Allah 



SWT datang dengan firman:
{Jahat adalah buaian}
[Guntur: 18] Di sini; Karena salah satunya, Allah melarang, tidak akan dapat bertindak saat ia 
dimasukkan ke dalam api, seperti seorang anak yang baru lahir tidak dapat bertindak dalam 
buaiannya. Dan tentunya, api adalah mulsa yang menyedihkan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Lalu siapa yang tahu bahwa itu diwahyukan kepadamu?}
(1712) Maka apakah dia yang mengetahui bahwa hanya diturunkan kepadamu kebenaran dari 
Tuhanmu sebagai orang yang buta? Itu tidak dapat dibandingkan dengan orang yang tidak percaya, 
dan itu dijelaskan di sini dari Kebenaran, Maha Suci Dia:
{seolah-olah dia buta}
[Ar-Ra'd: 19] Ia datang ke sini dengan "ilmu" dan "paman"; Karena ayat-ayat yang menunjukkan 
kesanggupan adalah dari yang terlihat
Allah SWT berfirman:
{
Hanya orang yang mengerti yang ingat}
[Ar-Ra'd: 19] yaitu: orang-orang yang berakal yang mampu merenungkan, merenungkan dan 
membedakan
Setelah itu, Allah SWT berfirman tentang orang-orang yang berakal:
{Mereka yang memenuhi perjanjian Allah}
(1713) Orang-orang yang memenuhi perjanjian Allah dan tidak melanggar perjanjian (20) Salah 
seorang yang berakal beriman kepada Allah selama satu jam; Dia tahu bahwa dia telah membuat 
perjanjian dengan Allah bahwa dia tidak akan menyembah orang lain; dan tidak tunduk pada orang 
lain; dan tidak dekat dengan orang lain; dan tidak melihat atau menunggu orang lain; Ini adalah 
perjanjian iman yang pertama
Dari akad syahadat yang pertama ini, setiap akad yang dibuat, baik yang berkaitan dengan Allah 
maupun yang berkaitan dengan ciptaan Allah, dibagi lagi. Karena yang keluar dari perjanjian Allah 
adalah seperti perjanjian Allah; Jika Anda telah percaya kepada Allah; Anda percaya pada 
pendekatan yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya; Dan jika Anda memenuhi kurikulum; Anda telah 
memenuhi perjanjian pertama
Karena itu, kami menemukan semua tugas penting, menonjol, dan kuat dalam kehidupan orang 
percaya. Kami menemukan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membawa mereka dalam bentuk 
konstruksi; Dalam apa yang disebut "membangun untuk yang tidak diketahui"; seperti mengatakan:
{Puasa diwajibkan atasmu}
[Al-Baqarah: 183] Dan firman-Nya:
{Hal ini ditentukan bagi Anda untuk memiliki pembalasan untuk dibunuh}
[Al-Baqarah: 178] Dan firman-Nya:
{Ditentukan bagi Anda untuk bertarung saat Anda membencinya}
[Al-Baqarah: 216] Dan semua tugas didahului dengan kata “tertulis” dan yang menulis adalah 
Allah; Maha Suci Dia, hanya mereka yang percaya kepada-Nya yang ditugaskan kepada-Nya. Inilah 
saatnya untuk menyatakan iman Anda kepada Allah; Ini adalah waktu kontrak Anda dengan Allah 
untuk melaksanakan apa yang Dia minta Anda lakukan
Dan Anda bebas untuk percaya atau tidak percaya; Tetapi saat Anda percaya kepada Allah, Anda 
masuk ke dalam komitmen terhadap apa yang Dia percayakan kepada Anda, dan Anda telah 
menandatangani kontrak iman antara Anda dan Allah.
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman, "Ada tertulis," dan dia tidak mengatakan: "Aku menulis." 



Karena perjanjian antara Anda dan Allah mengharuskan Anda masuk ke dalamnya sebagai mitra, 
dan Dia, Maha Suci-Nya, hanya menugaskan orang-orang yang beriman kepada-Nya.
Maha Suci Dia di sini mengatakan:
{Orang-orang yang memenuhi perjanjian Allah dan tidak melanggar perjanjian}
[Ar-Ra'd: 20] yaitu, bahwa perjanjian iman didokumentasikan oleh komitmen yang Anda ambil atas 
diri Anda sendiri.
Allah terus menggambarkan mereka dengan mengatakan:
{Dan orang-orang yang shalat seperti yang diperintahkan Allah}
(/ 1714) Dan orang-orang yang berdoa dengan apa yang diperintahkan Allah untuk digabungkan, 
dan takut kepada Tuhan mereka dan takut akan hisab yang buruk, itulah yang diperintahkan Allah 
(21). Yaitu: untuk menghubungkan apa yang Anda terkait dengan garis keturunan
Dan mukmin sejati jika dia menelusuri garis keturunan; Semua orang yang beriman akan masuk ke 
dalam ikatan kekerabatan. Karena semua orang percaya terjalin; Jika Anda memiliki sepuluh orang 
percaya, Anda menghubungkan mereka dengan aturan kekerabatan. Untuk setiap orang percaya 
yang mencapai sepuluh seperti Anda, lihat tumpang tindih dan keteraturan lingkaran; Anda akan 
menemukan bahwa semua orang percaya akan memasukinya
Itulah sebabnya kita menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan dalam Hadits 
Qudsi: “Akulah Yang Maha Penyayang. Aku menciptakan rahim, dan aku mendapatkan nama 
untuknya dari namaku.
Sebelumnya saya telah meriwayatkan sebuah kisah atas otoritas Muawiyah radhiyallahu 'anhu. 
Alisnya datang untuk mengumumkan kepadanya bahwa seorang pria di pintu berkata: Dia adalah 
saudaramu, Amirul Mukminin
Pelayan Muawiyah pasti sudah tahu bahwa Muawiyah bin Abi Sufyan tidak punya saudara, tapi dia 
tidak mau ikut campur dengan apa yang dikatakan pria itu; Muawiyah berkata ke alisnya: Apakah 
kamu tidak mengenal saudara-saudaraku? Alisnya berkata: Ini yang dikatakan pria itu
Jadi Muawiyah mengizinkan pria itu masuk; Dan dia bertanya kepadanya: Saudara yang mana? Pria 
itu menjawab: Saudaramu ada di Adam
Muawiyah berkata: Rahim terputus. Demi Allah, saya akan menjadi orang pertama yang 
mencapainya
Al-Fudayl bin Iyad bertemu dengan kelompok yang membutuhkan; Dan dia berkata kepada mereka: 
Dari mana kamu berasal? Mereka berkata: Dari Khurasan
Dia berkata: Takutlah kepada Allah, dan beradalah di tempat yang kamu inginkan
Allah SWT telah memerintahkan kita untuk mencapai orang tua terlebih dahulu; kemudian kerabat; 
lalu lingkaran terluar; Kemudian tetangga, dan semua itu karena Dia, Maha Suci-Nya, ingin 
menyatukan antara ciptaan; Biarkan yang bermanfaat bagi yang tidak membantu, dan yang mampu 
kepada yang tidak mampu, karena ada tetangga Anda dan kerabat Anda yang miskin, jika Anda 
mencapainya dan Allah akan menjangkau Anda.
Itulah sebabnya Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, dan melalui dia, dia memerintahkan setiap orang beriman dengan pesannya:
{Katakanlah: Aku tidak meminta darimu imbalan untuk itu, tetapi cinta dalam kekeluargaan.}
[Al-Shura: 23] Sebagian orang yang mendengar ayat ini berkata: Kedekatanmu ada pada 
kedekatanmu.
Yang lain berkata: Tidak, kekerabatan ada pada Rasulullah, semoga Allah swt dan keluarganya dan 
para sahabatnya. Karena Al-Qur'an mengatakan tentang Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Nabi lebih layak bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri}



[Al-Ahzab:6] Dengan demikian, kekerabatan Rasulullah lebih utama bagi setiap mukmin dari pada 
kekerabatannya sendiri.
Kata-kata Yang Maha Tinggi, Maha Suci Dia, terus menggambarkan orang-orang yang berakal:
{
Dan mereka takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada hisab yang buruk}
[Ar-Ra'd: 21] Yang ditakuti adalah seseorang yang mungkin dirugikan. Oleh karena itu, dia 
membuat hak di sini untuk takut akan Dia, Maha Suci Dia. Yaitu: mereka takut kepada Allah, 
pemilik, pencipta, dan pendidik mereka; Kemuliaan dan ketakutan
Allah membuat ketakutan akan siksaan yang buruk; Dan kamu berkata: Aku takut Zaid, dan kamu 
berkata: Aku takut sakit, karena di dalamnya ada sesuatu yang kamu takuti. Dan sesuatu terjadi 
padamu yang kamu takuti
Orang-orang yang berakal takut salah menghitung Kebenaran, Maha Suci Dia, bagi mereka. 
Ketakutan ini memungkinkan mereka untuk berdoa apa yang telah diperintahkan Yang Mahakuasa 
untuk bergabung, dan untuk menjauh dari apa pun yang membuat marah-Nya.
Kita tahu bahwa salah perhitungan terjadi melalui diskusi dan hamba memenuhi semua haknya; 
Maha Suci Dia di atas tidak ada kesalahan siapa pun, tetapi siapa yang memperdebatkan hisab 
adalah orang yang akan menemui azab. Kami berlindung kepada Allah dari hal itu, karena tidak ada 
seorang pun yang mampu menanggung siksaan kebenaran baginya
Allah SWT terus menggambarkan orang-orang yang berakal, dengan mengatakan:
{Dan orang-orang yang sabar, mencari wajah Tuhan mereka}
(/ 1715) dan orang-orang yang sabar mencari Tuhannya dan mendirikan shalat dan menafkahkan 
dari apa yang telah Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan 
dan Adraun dengan baik buruknya bagi mereka rumah Ukbi (22) kita temukan ayat ini dibaca 
bersama-sama dengan apa yang mendahului kualitas awal pikiran yang mengingat dan mengetahui 
warga negara memiliki pikiran yang benar dipandu oleh bukti; Mereka yang memenuhi perjanjian 
iman hanya dengan percaya kepada Allah dalam universalitas kepercayaan monoteistik, dan 
persyaratan undang-undang yang menyertai kepercayaan itu.
Itulah sebabnya, Maha Suci-Nya, menjadikannya sebagai tawar-menawar, yang Dia jelaskan dalam 
ayat Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri mereka dan uang mereka, 
bahwa mereka akan memiliki surga, dan mereka akan berperang di jalan-Nya.}
[Al-Taubah: 111] Ini adalah transaksi penawaran dan penerimaan, dan perjanjian adalah penawaran 
dan penerimaan; Itu adalah perjanjian yang dikonfirmasi oleh bukti bawaan terlebih dahulu, dan 
bukti mental kedua
Dan mereka dalam ayat ini adalah orang-orang yang sabar mencari wajah Tuhan mereka, dan 
kesabaran adalah menanggung kesulitan yang terjadi pada jiwa manusia untuk mengeluarkannya 
dari martabat kebenarannya, kebahagiaan dan kebahagiaannya, dan segala sesuatu yang 
membutuhkannya. jiwa manusia jauh dari rumusan keharmonisan dalam jiwa membutuhkan 
kesabaran
Kesabaran membutuhkan orang yang beriman, dan dia membutuhkan orang yang sabar dengannya. 
Orang yang menderita dalam peristiwa itu mungkin ada di dalam jiwa itu sendiri; Seolah-olah 
seseorang bersabar dengan beratnya amanat yang mengatakan "Lakukan" dan "Jangan lakukan".
Tugas itu memerintahkan Anda untuk meninggalkan apa yang Anda sukai, menerapkan sebagian 
dari apa yang sulit bagi Anda, dan mematuhinya dengan menjauhi apa yang melarang Anda.
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang shalat, misalnya:
{



Dan itu hebat, kecuali untuk yang rendah hati.}
[Al-Baqarah: 45] Inilah kesabaran diri atas diri sendiri
Tapi ada kesabaran lain; Bersabarlah dengan sesuatu yang terjadi pada orang lain; Hal ini 
menjauhkanmu dari integritas dan kebahagiaan dirimu sendiri
Ini dibagi menjadi dua bagian: satu di mana Anda menemukan lawan; Dan bagian di mana Anda 
tidak akan menemukan lawan untuk Anda
Penyakit yang menempatkan seseorang di luar bidang integritas yang sehat dan menyebabkan Anda 
kesakitan; Anda tidak memiliki saingan di dalamnya; Tetapi Anda menemukan saingan ketika 
seseorang menyerang Anda, misalnya; Dan orang ini yang menyerangmu akan menjadi lawanmu
Setiap kesabaran memiliki energi iman yang menanggungnya; Orang yang mampu melakukan 
sesuatu tidak memiliki lawan; Kesabarannya agak masuk akal; Karena dia tidak memiliki saingan 
yang mengganggu perasaannya
Adapun kesabaran pasien dengan rasa sakit yang dideritanya oleh siapa pun yang melihatnya di 
depannya; Ini membutuhkan kekuatan penyesuaian yang besar; Agar tidak mengganggu seseorang 
dan memikirkan balas dendam
Oleh karena itu, Anda menemukan kebenaran yang memisahkan dua hal; Ini memisahkan antara 
sesuatu yang telah menimpa Anda dan Anda tidak menemukan saingan di dalamnya, dan sesuatu 
yang telah menimpa Anda dan Anda memiliki saingan di dalamnya.
Allah SWT berfirman tentang kesabaran, tidak ada tandingannya bagimu:
{
Dan bersabarlah dengan apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah bagian dari ketetapan 
hati.}
[Luqman: 17] Dan dia mengatakan tentang kesabaran di mana Anda memiliki musuh dan perlu 
mengendalikan amarah dan mengendalikan amarah:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Shura: 43] Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin Anda bersabar; Dia tidak meminta 
Anda untuk melakukannya sendiri; Tapi dia meminta semua orang yang Anda wawancarai untuk 
bersabar saat Anda menyakiti mereka; Seolah-olah dia meminta Anda untuk bersabar dengan 
kerusakan yang ditimbulkan pada Anda oleh orang lain; dan kamu adalah satu orang
Dia juga meminta orang lain untuk bersabar dengan kerugian Anda, dan ini adalah puncak dari 
jaminan sosial bagi kehidupan jiwa manusia. Jika Yang Mahakuasa telah meminta Anda untuk 
bersabar dengan mereka yang menyakiti Anda; Dia meminta semua orang untuk bersabar dengan 
kerusakan Anda kepada mereka
Jika Anda menerima isyarat dari orang bukan Yahudi; Anda berdosa terhadap orang lain dan 
menyakitinya; Anda memiliki ukuran kesabaran orang lain terhadap Anda; Karena Kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah meminta yang sebagai balasannya agar kamu bersabar dan memaafkan
Dan jika Anda memiliki saingan; Kesabaran mengharuskan Anda melalui tiga tahap: pertama-tama 
bersabar, dengan menahan diri; Tetapi kemarahan tetap ada, bahkan jika gerakan disposisional 
mencegah ekspresi kemarahan ini; Dia tidak dipukul atau dikutuk; Itu disebut:
{orang-orang yang menekan amarah}
[Al Imran: 134] Dan kezm itu diambil dari proses mengikat tas yang kita bawa airnya; Jika kita 
tidak mengikatnya dengan erat, air akan keluar darinya. Dikatakan "Kumb Al-Qirbah", artinya: 
ikatan yang paling erat
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke tahap kedua, setelah menekan kemarahan, dan 
berkata:
{Dan mereka yang memaafkan orang}



[Al-Imran: 134] Dan di sini muncul persoalan yang lebih tinggi, yaitu menghilangkan amarah dari 
dada; Kemudian sublimasi di pangkat dua sahabat; Dia tidak melihat orang yang lebih dulu 
menahan amarahnya; Sebaliknya, dia memaafkannya, dan tidak memandangnya dengan 
permusuhan, melainkan dengan pandangan iman
Pandangan iman adalah bahwa siapa pun yang menyakiti Anda berarti melanggar hak Allah atas 
Anda. Jadi, Allah ada di sisi Anda dan di sisi Anda; Dengan demikian, Anda akan menemukan 
bahwa orang yang menganiaya Anda dan menyinggung Anda telah menempatkan Anda di 
perusahaan dan perlindungan Allah. Dan kamu harus merasakannya
Kesabaran dimotivasi; Ada orang-orang yang sabar sehingga dikatakan tentang dia: Dia memiliki 
ketabahan dan kesabaran; dan untuk menunjukkan bahwa dia berada di atas peristiwa; Ini adalah 
kesabaran, bukan mencari keridhaan Allah. Sebaliknya, dia sabar, jangan sampai musuh-musuhnya 
menertawakannya
Dan dia bersabar, karena dia telah mencapai dengan pikirannya bahwa kecemasannya tidak akan 
bermanfaat baginya, dan jika dia bijaksana, dia akan bersabar karena Allah, karena kesabaran 
karena Allah memudahkan takdir Allah.
Barangsiapa bersabar karena Allah, maka ia mengetahui bahwa Allah memiliki hikmah yang lebih 
tinggi dari pada pelajaran yang ia sabar. Jika diberi pilihan antara apa yang seharusnya terjadi dan 
apa yang seharusnya terjadi; Untuk memilih siapa yang menandatangani
Dan orang yang bersabar karena Allah hanya melihat hikmah dalam hal ketetapan yang telah 
dijatuhkan padanya, dan berkata: Aku bersyukur, Tuhanku, atas semua ketetapan-Mu dan 
keindahan kekuasaan-Mu; Pujilah kepuasan penilaian Anda atas kepastian kebijaksanaan Anda
Siapa yang sabar dengan kemiskinan? Dia berkata kepada diri sendiri: "Bersabarlah sampai Allah 
melepaskannya" dan tidak meminta siapa pun; Dia akan mendapatkan kelegaan yang datang 
kepadanya dari Allah
Lihatlah penyair, katanya: Jika Anda membuang untuk mengekstrak uang Mnfaqa pada keinginan 
diri sendiri-Albeefvsl waktu sendiri menghabiskan harta kesabaran pada Anda dan peringatan untuk 
satu jam Alaserfan apakah Anda kaya tapi abit setiap Varietas maka banyak alasan apapun: bahwa 
Raodtk diri Anda untuk meminjam uang untuk dibelanjakan pada keinginan jiwa, Anda menolak 
permintaan itu, dan meminta diri Anda untuk memberi Anda harta kesabaran yang Anda miliki; 
Dan jika Anda melakukan itu, Anda akan kaya, karena Anda mampu mengendalikan diri sendiri
Dia yang menarik perhatian pada acara itu sendiri akan lelah; Orang yang berpaling kepada 
peristiwa itu ditambah dengan realitasnya dari Tuhannya; Dan dia berkata: “Pasti ada hikmah dari 
Allah di balik itu.” Dialah orang yang sabar mencari keridhaan Allah
Dan Allah ingin mengangkat orang-orang yang sabar karena wajahnya, ke derajat yang tinggi. 
Karena dia tahu bahwa Allah memiliki kebijaksanaan dalam takdir yang dia buat
Yang Mahakuasa melanjutkan deskripsi orang-orang yang berakal:}
Dan dirikanlah shalat dan infaqkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka secara 
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan.
{[Ar-Ra'd: 22] Kami telah mengucapkan banyak kata selama doa; dan bahwa siapa pun yang 
melakukannya sesuai kebutuhan; Dialah yang mengetahui bahwa ada keheningan antara hamba dan 
Tuhannya, dan hamba berada dalam keramahan Tuhannya.
Dan ketika karya itu diperlihatkan kepada pembuatnya lima kali sehari, pengerjaan itu harus 
mendapat perhatian dan perhatian dari orang yang merancang dan menciptakannya, dan sama 
seperti Allah absen dari Anda; Demikian juga, alasan pemulihan Anda dari penderitaan akan 
disembunyikan dari Anda
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengajarkan kita 



bahwa, “Jika pestanya adalah masalah, dia berdiri untuk shalat.”
Di antara kebesaran iman adalah bahwa Allah-lah yang menyeru kamu untuk shalat; Dan Dia, Maha 
Suci-Nya, tidak menghalangi Anda untuk menjadi dekat kapan saja Anda mau. Andalah yang 
menentukan kapan Anda akan berdiri di hadapannya setelah Anda memenuhi panggilannya dengan 
tugas; Untuk melakukan apa yang Anda sukai dari wafel; Yang Mahakuasa tidak mengakhiri 
pertemuan dengan Anda seperti yang dilakukan oleh orang-orang hebat di dunia; Anda mengakhiri 
rapat kapan pun Anda mau
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersikap sopan 
dengan kesopanan Tuhannya; Dia diciptakan dengan karakter yang luhur; Jadi jika seseorang 
meletakkan tangannya di tangan Rasulullah, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para 
sahabatnya; Dia tidak melepaskan tangannya dari tangan orang yang menyapanya; Kecuali dia 
adalah ekstraktor
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan menafkahkan sebagian dari apa yang Kami berikan kepada mereka
{[Thunder: 22] artinya: Anda tidak harus melihat apa yang diambil dari Anda, tetapi melihat bahwa 
jika Anda mencapai titik membutuhkan dari orang lain, itu akan diambil untuk Anda, dan ini adalah 
asuransi yang efektif, dan siapa yang takut untuk meninggalkan anak-anak tanpa kemampuan, 
bahkan jika orang ini hidup dalam komunitas iman, kebenaran akan ditemukan diterapkan:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah di belakang 
mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada Allah, wali saya}
[An-Nisa': 9] Dengan demikian, anak yatim tidak merasa sebagai anak yatim; Dan tidak ada yang 
takut terhadap keluarganya, dan tidak ada yang marah dengan takdir Allah dalam dirinya
Maha Suci Dia, Dia mengatur keseimbangan ekonomi ketika Dia meminta kita untuk 
membelanjakan, dan pengeluaran adalah dari uang ekstra; Atau uang yang telah mencapai kuorum, 
dan oleh karena itu Anda harus membuat gerakan yang bermanfaat bagi kehidupan, dan agar orang 
lain mendapat manfaat darinya, sehingga Anda memiliki uang untuk dibelanjakan darinya, dan 
gerakan Anda harus dapat mengakomodasi Anda dan orang lain. .
Dan ada orang-orang yang menafkahkan dari apa yang telah diberikan Allah kepada mereka dengan 
mengambil bagi diri mereka sendiri apa yang mencukupi mereka, dan menafkahkan sisanya karena 
Allah; Karena dia menjamin bahwa dia memiliki Allah yang mampu menafkahinya, dan kandungan 
Allah lebih dari apa yang ada di tangannya.
Dan inilah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya bertanya 
kepada Abu Bakar tentang harta rampasan yang dia ambil, dan dia berkata kepadanya: Apa yang 
kamu lakukan dengan itu, Abu Bakar? Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu 'anhu dan ridha-nya 
berkata: Aku memberikan semuanya dalam sedekah.
Nabi berkata: Apa yang kamu simpan? Abu Bakar berkata: Aku memelihara Allah dan Rasul-Nya
Dan Rasulullah bertanya kepada Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu: Apa yang telah kamu 
lakukan, Omar? Ibn Al-Khattab berkata: Saya memberikan setengahnya untuk sedekah, dan saya 
memiliki setengahnya
Seolah-olah dia berkata kepada Rasulullah: "Jika ada bank di mana Anda ingin saya menghabiskan 
setengah sisanya untuk Allah dengan saya, maka saya akan melakukannya."
Demikianlah kami melihat siapa yang menafkahkan apa yang telah diberikan Allah kepadanya; 
Dengan segala yang telah diberikan oleh Yang Maha Kuasa, yaitu Abu Bakar As-Siddiq; Kami 
menemukan seseorang yang menafkahkan dari apa yang telah Allah berikan kepadanya dan siap 
untuk membelanjakan sisanya jika Rasulullah melihat bank yang membutuhkan pengeluaran
Kami menemukan dari petunjuk Islam bahwa siapa pun yang merawat anak yatim; Maka hendaklah 



dia menahan diri dan tidak mengambil sedikit pun dari uang anak yatim, jika wali atas anak yatim 
itu memiliki uang; Dan jika walinya miskin, biarkan dia makan dengan baik
Dan seseorang mungkin bertanya: Mengapa kita membawa orang miskin untuk memiliki perwalian 
atas uang anak yatim? Saya katakan: Agar masyarakat tidak kehilangan pengalaman yang mampu 
peduli; Kemudian datanglah orang miskin dengan pengalaman; Dan makan dengan kebaikan
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
{Dan sediakan bagi mereka di dalamnya}
[An-Nisa': 5] Dan dia tidak mengatakan: “Beri mereka rezeki” yaitu: Ambillah rizki dari apa yang 
terkubur di dalamnya.
Dengan demikian, kita memahami bagaimana seorang mukmin menafkahkan dari apa yang telah 
diberikan Allah kepadanya; Ada orang yang menghabiskan semua yang mereka miliki; Karena dia 
yakin akan pujiannya di sisi Tuhannya, dan ada orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa 
yang diberikan Allah kepadanya; Dia dapat diambil oleh kenyamanan dan kemurahan hati, dan dia 
akan memberikan kepada semua orang yang meminta darinya, dan dia dapat menghabiskan semua 
yang dia miliki; Seperti dia yang duduk di lubang gandum dan ingin memberi sedekah pada hari 
panen; Dia memberi kepada setiap orang yang memintanya; Sampai dia mengosongkan apa yang 
dia miliki
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{
Dan bayarlah haknya pada hari panennya, dan janganlah berlebih-lebihan, karena dia tidak 
menyukai yang boros.}
[Al-An'am: 141] Dan di sini kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan orang-
orang yang menafkahkan di jalan-Nya:}
Dan dirikanlah shalat dan infaqkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka secara 
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan.
{[Ar-Ra'd: 22] Rahasianya adalah sedekah yang dianjurkan. Adapun pengeluaran di depan umum; 
Ini adalah amal yang jelas; Karena orang-orang mungkin melihatmu kaya atau dikabarkan 
tentangmu, dan mereka tidak melihatmu saat kamu membayar zakat, maka lidah mereka 
menyakitimu dengan kejahatan; Dan ketika mereka melihat Anda menghabiskan dan memberi 
sedekah; Mereka tahu bahwa Anda memenuhi hak Allah, dan Anda mendorong mereka untuk 
menafkahkan dari apa yang telah Allah berikan kepada mereka
Amal rahasia dan amal publik diserahkan kepada kebijaksanaan manusia. Ada yang bersedekah 
kepada negara untuk dibuang; Setelah itu, dia memberi secara diam-diam kepada orang miskin; Ini 
adalah pengeluaran di depan umum dan secara rahasia; Kebenaran datang secara diam-diam dan 
terbuka. Karena dia tidak ingin menahan kebaikan dari siapapun dengan alasan apapun
Seseorang mungkin berkata: Fulan memberi sedekah
Dan saya katakan kepada siapa pun yang mengucapkan pernyataan seperti itu: Apakah orang 
miskin tidak mendapat manfaat dari sedekah? Dia mendapat manfaat, dan tidak ada yang masuk ke 
niat
Allah melanjutkan:}
dan jauhi kejahatan dengan kebaikan
{[Al-Ra'd: 22] Al-Wad': Ini untuk mendorong keras; Artinya, mereka membayar dengan baik yang 
buruk buruk
Itikad baik yang pertama adalah percaya kepada Allah; Jadi, Anda mengusir kejahatan 
kemusyrikan, atau Anda mengusir kejahatan
yaitu, Anda membayar dosa yang Anda lakukan dengan bertobat darinya. Karena taubat itu baik, 



dan jika kamu melihat kemungkaran dan itu buruk, maka tolaklah dengan nasehat yang baik.
atau: memiliki arti: }
dan jauhi kejahatan dengan kebaikan
{[Guntur: 22] Ini adalah bahwa jika Anda melakukan perbuatan buruk, Anda mengikutinya dengan 
baik, dan kesempurnaan mutlak adalah untuk Allah saja dan untuk Rasul-Nya; Misalkan seseorang 
memiliki tekanan buruk dalam satu hal; Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkannya untuk 
mengusir kejahatan dengan melakukan perbuatan baik di sebelahnya
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Kerudung: 114] Dan inilah Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya berkata kepada Muadh, ra dengan dia: “Bertakwalah kepada Allah di mana pun itu 
berada, dan ikutilah perbuatan jahat. dengan kebaikan yang menghapusnya, dan menciptakan 
manusia yang berakhlak baik.”
Oleh karena itu, Anda akan menemukan bahwa sebagian besar perbuatan baik dalam masyarakat 
tidak datang dari pria lembut mana pun yang tidak melakukan kejahatan; Tidak ada kejahatan yang 
mengejarnya sehingga dia bisa melakukan kebaikan yang dia harapkan akan menghapus 
keburukannya
Saat yang jahat mengobarkan hati nurani orang yang melakukannya. dan tidak dapat membayarnya; 
karena dia melakukannya; Dia berkata pada dirinya sendiri, "Biarkan saya membangun sekolah," 
"Saya membangun masjid," "Saya membangun rumah sakit," atau "Saya memberi sedekah kepada 
orang miskin."
Jadi, kami menemukan bahwa sebagian besar gerakan kebajikan mungkin dari pemilik perbuatan 
buruk, jadi tidak ada yang bisa mengambil apa pun dari belakang Allah; Siapa pun yang melakukan 
kesalahan harus ditekan oleh perasaan bersalah; Untuk menemukan dia termotivasi setelah itu untuk 
melakukan perbuatan baik; Semoga perbuatan baik menggantikan yang buruk
Itu juga menolak yang baik dengan yang buruk; bahwa jika seseorang menyinggung Anda, Anda 
menekan kemarahan dan pengampunan Anda; Dengan demikian, Anda akan memperbaikinya
Dan Anda menemukan Allah SWT berfirman:
{
Tolaklah dengan apa yang lebih baik, maka jika orang yang bermusuhan antara kamu dan dia 
seolah-olah dia adalah seorang teman dekat.}
[Fussilat: 34] Dan jika Anda telah mengalaminya dalam hidup Anda; dan kasih sayang yang tulus 
kepada mereka yang bermusuhan dengan Anda; Anda akan menemukan bahwa dia menanggapi 
kasih sayang itu dan menjadi teman dekat Anda
Tetapi ada yang mengatakan: Saya mencoba itu dan masalah ini tidak berhasil
Dan saya katakan kepada orang-orang yang mengatakan bahwa: Anda mengira bahwa Anda telah 
membayar dengan apa yang lebih baik, tetapi pada kenyataannya Anda menunggu apa yang terjadi 
dari Anda terhadap orang yang dengannya Anda bermusuhan, dan Anda tidak tulus dalam 
mempertahankannya. jalan yang lebih baik, dan kamu mulai mengalami ujian firman Allah; Energi 
ketulusan dalam apa yang Anda lakukan telah hilang dari Anda. Yang lain tetap menjadi musuh atas 
permusuhannya
Tetapi jika Anda mendorong dengan apa yang lebih baik, Anda akan menemukan bahwa ayat Al-
Qur'an mengandung semua kebenaran. Karena Allah tidak mengatakan masalah Al-Qur'an, maka 
datanglah fenomena kosmis yang mengingkari Al-Qur'an
Itulah sebabnya penyair berkata: Hai orang-orang yang diganggu oleh pelaku, yang telah membayar 
tebusan Anda dengan itu, sampai kami melihat: Wahai orang-orang yang terganggu oleh tindakan 



orang yang berada di antara Anda dan permusuhan; Anda harus menolak apa yang lebih baik, 
sehingga Anda melihat bahwa permusuhan yang ada di antara Anda dan apa yang Kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan dalam firman-Nya:
{
Jadi jika ada permusuhan antara Anda dan dia, seolah-olah dia adalah teman dekat.}
[Fussilat: 34] Dan Allah, Maha Suci-Nya, melanjutkan:}
mereka yang memiliki konsekuensi rumah
{[Ar-Ra'd: 22] yaitu, pelopor adalah orang-orang berakal yang memiliki sembilan atribut ini 
digabungkan; Pertama-tama, mereka memenuhi perjanjian Allah; dan mereka tidak melanggar 
perjanjian; Dan mereka berdoa apa yang diperintahkan Allah untuk bergabung, dan mereka takut 
Tuhan mereka; Dan mereka takut salah perhitungan; Dan mereka bersabar dalam mencari wajah 
Tuhan mereka. Dan mereka berdoa; Dan mereka menafkahkan dari rizki yang Allah berikan kepada 
mereka secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Dan mereka mengusir kejahatan dengan 
kebaikan; ini adalah orang-orang yang memiliki tumit rumah
pantat diambil dari tumit; Jadi kaki memiliki bagian depan dan memiliki tumit, dan tumit adalah apa 
yang mengikuti sesuatu, dan kami mengatakan dalam kegembiraan kami, "Dan kesehatan 
bersamamu dalam kesenangan," artinya: kami berharap bahwa kegembiraan seperti yang kami 
miliki akan digenapi bagimu, dan sesudah sukacita itulah kami bersukacita.
Maka akhirat adalah yang mengikuti yang lain, dan yang mengikuti dunia adalah akhirat
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat berikut, menjelaskan konsekuensi untuk ini:}
Taman Eden akan mereka masuki, dan orang-orang yang bertakwa
{/ (1716) Taman Eden, dan mereka memasuki perdamaian orang tua mereka dan pasangan mereka 
dan anak-anak mereka, dan para malaikat memasuki mereka setiap pintu (23) Jadi: Valdar akhirat 
bahwa minimum bagi orang-orang yang berakal adalah taman-taman Pelacak Eden
Al-Adn adalah tempat tinggal permanen. Taman Eden adalah Taman tempat tinggal permanen, 
karena dunia ini bukan tempat tinggal
Dan setiap kebahagiaan di dunia ini, kamu merindukannya dengan kematian, atau kamu 
merindukannya dengan perubahan hidup
Adapun Taman Eden, itu adalah tempat tinggal permanen. Karena "Eden" berarti pendamping 
permanen ke surga
Dan arti kebun, seperti yang kita pahami, adalah kebun yang di dalamnya ada pepohonan dan di 
dalamnya ada buah-buahan. dan segala sesuatu yang diinginkan jiwa-jiwa, dengan memperhatikan 
bahwa taman-taman ini bukanlah tempat tinggal; Sebaliknya, ada tempat tinggal di Taman-taman 
itu, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan tempat tinggal yang baik di Taman Eden}
[Al-Taubah: 72] Kebun-kebun adalah taman-taman; Ada tempat tinggal di dalamnya, dan dalam 
kehidupan duniawi kita menemukan vila di tengah taman, lalu bagaimana dengan janji Allah 
tentang tempat tinggal yang baik di tengah taman? Deskripsi Rasulullah, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya, harus diterapkan padanya dalam hadits ilahi tentang otoritas Tuhan 
Yang Maha Suci, kemuliaan bagi-Nya: “Aku telah mempersiapkan untuk orang-orang yang saleh 
hamba yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak terpikirkan oleh hati 
manusia.”
Demikianlah, Allah, Maha Suci-Nya, menjelaskan akhir dari tempat tinggal. Mereka:
{Taman Eden mereka akan masuk dan orang-orang yang saleh di antara ayah mereka, istri mereka 
dan anak-anak mereka}
[Ar-Ra'd: 23] Dan bapak-bapak jamak “Ab” yaitu: masuklah bersama orang-orang berakal yang 



shalih di antara bapak-bapak, mengikuti jalan Allah
Dan jika seorang penanya bertanya: Di mana para ibu? Saya katakan: Kami pada saat kami memuji 
mereka yang sama, selalu mengutamakan laki-laki, dan karena itu ayah mereka berarti ayah dan 
ibu. Bukankah yang sebenarnya, Maha Suci Dia, katakan dalam Surat Yusuf:
{Dan dia mengangkat orang tuanya ke takhta}
[Yusuf: 100] Dan inilah orang-orang berakal yang akan masuk surga yang memenuhi sembilan 
syarat yang telah kita bicarakan; Apakah ayah, suami, dan anak memenuhi sembilan syarat? Kami 
berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, memperlakukan ciptaan-Nya di dunia ini sesuai dengan emosi 
yang ada pada keturunannya. Salah satu dari kami mencintai anak-anaknya, istrinya, dan ayahnya. 
Selama dia mencintai mereka dan mereka berdamai, masing-masing sesuai dengan kemampuannya; 
Hak, Maha Suci Dia, benar bagi mereka
Oleh karena itu, ayat lain datang di mana Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang beriman, dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman, Kami 
menggabungkan dengan mereka anak-anak mereka, dan kami tidak mengusir mereka dari mereka}
[Al-Tur: 21] Dan di sini Al-Qur'an menangkap masalah rasional menambahkan, artinya melekat 
pada orang yang hilang dengan keseluruhan. Kebenaran, Maha Suci Dia, menetapkan satu syarat 
bagi anak-anak untuk melekat pada ayah, atau ayah kepada anak di surga, yaitu iman saja.
Dia menjelaskan kepada kita di sini bahwa para ayah dibedakan oleh tindakan iman, sebagaimana 
dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Dan kami tidak memberi mereka apa pun dari pekerjaan mereka.}
[Al-Tur: 21] Dia tidak mengambil pekerjaan ayah yang melakukannya; Anak laki-laki yang tidak 
bekerja, dan mencampurkan keduanya, untuk mengambil rata-rata, tidak, agar tidak menindas ayah 
atau anak yang bekerja.
Lalu jika itu terjadi; Ketika kehadiran ayah dengan anak-anak mereka di surga dianggap sebagai 
pelengkap; Karena appending menuntut hak setiap orang yang bekerja tetap dipertahankan. 
Kemudian Yang Maha Kuasa akan bermurah hati setelah itu dengan proses penambahan; Salah satu 
syaratnya adalah orang yang terikat itu adalah orang yang beriman
Dengan demikian, kita memahami firman Allah SWT:
{Dan orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman}
[Al-Tur: 21] yaitu, keturunannya diasuransikan; suami adalah orang percaya; Dan orang tuanya 
adalah orang-orang yang beriman; Orang tuanya adalah orang-orang yang beriman, tetapi orang 
yang menyertainya adalah orang yang dimuliakan Allah dengan keterikatan ini agar hati seorang 
mukmin senang ketika melihat anak-anaknya bersamanya di surga selama mereka beriman. Inilah 
puncak keadilan, mengapa? Dan contoh yang saya berikan tentang itu: Misalkan seorang ayah ingin 
memberi makan keluarganya dari makanan yang halal; Anak-anaknya mungkin hidup dalam 
kesulitan dan kesulitan; Sementara kita menemukan anak-anak sesat hidup dalam kenyamanan; 
Jadi, anak-anak orang sesat yang makan dan memberi makan anak-anaknya menikmati apa yang 
dilarang; Sementara anak-anak Al-Amin, yang mungkin dianggap puritan, menderita; Karena dia 
menjaga hak Allah, dan menolak memakan yang haram
Selama anak-anaknya yang makan dari yang halal dapat menderita bersamanya karena kurangnya 
kesenangan; Kebenaran, Maha Suci Dia, akan menggabungkan mereka di surga dengan 
kebahagiaan seorang ayah; Mereka tidak melewatkan apa pun di dalamnya; Dan dia tidak 
melewatkan apa pun
Dengan demikian, keturunannya bahagia; karena itu datang dari pinggang seorang pria beriman 
yang menghabiskan hidupnya di jalan yang benar; Meskipun beberapa orang menuduhnya di dunia 
ketat



Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Apakah tidak ada kontradiksi antara lampiran ini dan 
perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Seorang ayah tidak akan membalas ayahnya, atau bayi yang baru lahir, yang membayar atas nama 
ayahnya.}
[Luqman: 33] Dan aku berkata: Tidak ada kontradiksi; Karena kami mendoakan orang mati, sebuah 
doa yang disahkan oleh pembuat undang-undang; Manfaatnya adalah bahwa belas kasihan 
mencapai orang percaya yang telah meninggal; Dan iman adalah pekerjaannya
Oleh karena itu, hak, Maha Suci-Nya, di atas keseimbangan iman, menambahkan kepadanya apa 
yang Dia, Maha Suci, keinginan belas kasihan dengan doa pemakaman yang disiapkan kaum 
Muslim untuknya:}
Mereka masuk ke dalam Taman Eden, dan orang-orang yang bertakwa di antara bapak-bapak 
mereka, istri-istri mereka, dan anak-anak mereka, dan para malaikat memasuki mereka.
{[Ar-Ra'd: 23] Kata “suami” berarti wanita yang dinikahi oleh seorang pria; Ini berarti pria yang 
dinikahi wanita, dan kita membuat kesalahan umum ketika kita mengatakan "istri"; Sebaliknya, 
benar untuk mengatakan "suami" tentang seorang wanita yang dianggap berasal dari seorang pria 
dalam hubungan pernikahan
Maha Suci Dia berkata:
{Dan istri-istrinya adalah ibu mereka}
[Al-Ahzab: 6] Demikianlah kita ketahui bahwa Taman Eden adalah tempat di mana segala sesuatu 
diatur; Tempat ini memiliki banyak pintu; Pintu-pintu itu adalah pintu-pintu ketaatan yang menuju 
kepada pahala yang terbaik. Pintu doa dimasuki orang; Dan pintu zakat dimasuki oleh manusia. 
Pintu kesabaran dimasuki manusia. Jadi, pintunya banyak; Mereka adalah pintu ketaatan atau pintu 
azab yang melaluinya hal-hal baik masuk:
{Setiap kali mereka diberi darinya buah dari rezeki mereka, mereka berkata: Ini adalah apa yang 
Kami telah diberi sebelumnya.}
[Al-Baqarah: 25] Pintu terbuka; Dari situ muncul buah-buahan, buah-buahan, dan karunia dengan 
warna berbeda; Begitu buah mangga keluar dari pintu; Kemudian datang apel
Dan pintu-pintu itu, seperti yang saya katakan, adalah untuk hukuman; Atau pintu-pintu ketaatan 
yang menuju kepada azab, dan para malaikat masuk ke atasnya dari setiap pintu; Apa kata para 
malaikat? Para malaikat akan berkata kepada penghuni surga:
Assalamu'alaikum atas apa yang selama ini kamu bersabar.
{(/1717) Assalamu'alaikum atas apa yang telah kamu sabari, untuk apa kebaikan akhir rumah. (24) 
Dan damai berarti kepuasan dan kepuasan, setelah itu orang-orang bukan Yahudi tidak datang; 
Karena kedamaian di dunia ini dapat mengganggu keamanannya selain kehidupan; Anda orang-
orang percaya yang masuk surga tidak bersalah dari orang-orang bukan Yahudi
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, mengatakan tentang saat-saat setelah 
perhitungan: "Surga adalah selamanya, atau Neraka selamanya."
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang karunia surga:
{tidak dipotong atau dilarang}
[Al-Waqi'ah: 33] Dan para malaikat, seperti yang kita ketahui, ada dua jenis: malaikat yang 
dominan yang terganggu oleh mengingat Allah SWT dari apa pun dan tidak menyadari kita; Mereka 
tidak tahu kisah penciptaan; Mereka tidak ada hubungannya dengan apa yang sedang terjadi; Tidak 
ada dalam pikiran mereka selain Allah, dan mereka adalah malaikat yang dimuliakan. Mereka yang 
disebutkan dalam kisah sujud kepada Adam ketika dia menanyakan kebenaran, Maha Suci Setan:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal.: 75] yaitu orang-orang yang tinggi di sini adalah orang-orang yang tidak termasuk dalam 



urusan sujud, dan mereka tidak ada hubungannya dengan penciptaan, dan semua tugas mereka 
adalah untuk mengingat Allah saja.
Adapun tipe kedua, mereka adalah malaikat yang mengatur suatu masalah, dan kita tahu bahwa 
Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, memanggil Adam dan keturunannya menjadi ada, dan 
menyiapkan segala sesuatu untuknya sebelum dia datang; Bumi diciptakan dan langit diangkat; dan 
gunung-gunung vertikal dengan rezekinya; Matahari, bulan, bintang, air dan awan
Dan para malaikat pengendali adalah mereka yang memiliki hubungan dengan manusia, Khalifah, 
dan mereka adalah orang-orang yang kepadanya Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan:
{Bersujud kepada Adam}
[Al-Baqarah: 34] Dan mereka itulah orang-orang yang mengurusi urusan manusia dalam 
pelaksanaan perintah Allah SWT bagi mereka, dan di antara mereka ada para wali yang Allah SWT 
berfirman:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11] yaitu, bahwa perintah itu dikeluarkan oleh Allah SWT, dan setelah mereka 
menyelesaikan tugas mereka sebagai penjaga penjaga dan penjaga setiap manusia, dan tidak akan 
ada yang menulis setelah hisab dan penetapan hari. hadiah; Di sini, para malaikat ini akan 
memasuki penghuni surga untuk membawa kebaikan dan karunia Allah; Mereka dipercayakan 
dengan khalifah man
Maha Suci Dia ketika sebuah kata disebutkan dalam Al-Qur'an dengan posisi tata bahasanya; Ini 
memenuhi makna yang dimaksudkan oleh Yang Mahakuasa
Pepatahnya adalah kata "damai"; Ibrahim adalah salah satu malaikat:
{Mereka bilang damai, dia bilang damai}
[Hud: 69] Perumpamaan itu mengharuskannya untuk mengatakan "damai", tetapi itu adalah 
masalah iman, maka dia berkata:
{Perdamaian}
[Hud: 69] Untuk perdamaian di sini datang didirikan; Sebaliknya, itu muncul. Karena kedamaian 
bagi para malaikat adalah konstan bagi mereka; Maka Ibrahim menyapa mereka dengan salam yang 
lebih baik dari salam yang mereka ucapkan
Kami salut; Artinya, kita menginginkan aksi itu terjadi, tetapi Ibrahim a.s. menyadari bahwa 
perdamaian adalah urusan tetap bagi mereka.
Ini adalah kasus di sini ketika para malaikat masuk ke atas hamba-hamba yang terhormat dengan 
memasuki surga, dan mereka berkata:
{Perdamaian}
[Guntur: 24]
Itu ditransliterasikan dalam bahasa Arab. Karena perdamaian adalah hal yang pasti yang akan 
ditegakkan di surga, dan mereka mengatakan bahwa; Karena mereka tahu bahwa kedamaian selalu 
ada di sana; Itu tidak berubah dengan perubahan orang lain; Seperti dalam masalah dunia
Dan kedamaian di surga bagi orang-orang ini karena kesabaran mereka, sebagaimana Allah SWT 
berfirman di lidah para malaikat:}
Assalamu'alaikum atas apa yang selama ini kamu bersabar.
]
[Ar-Ra'd: 24] Dan kesabaran datang dalam bentuk lampau, yaitu bentuk waktu yang sebenarnya; 
Mereka telah bersabar di dunia ini; Waktu untuk kesabaran telah berakhir dengan berakhirnya tugas
Dan mereka ada di sini di penjara; Oleh karena itu, ekspresi muncul di masa lalu sebagai gantinya; 
Karena mereka telah bersabar di rumah komisi untuk kesulitan komisioning; bersabarlah dengan 



bahaya; Dan atas ketetapan-ketetapan yang telah Allah SWT buat untuk mereka
Beginilah firman Allah SWT:
Assalamu'alaikum atas apa yang selama ini kamu bersabar.
]
[Guntur: 24] Tepat di tempat
Demikian pula, dia mengatakan kebenaran tentang mereka yang memiliki sembilan kualitas, dan 
berada di dunia ini:
{Dan orang-orang yang sabar, mencari wajah Tuhan mereka}
[Thunder: 22] Dia datang dengan kesabaran di sini dalam bentuk lampau; Meskipun mereka masih 
di rumah komisioning; Yang membuat makna ini luas adalah datangnya segala sesuatu yang 
diperintahkan Allah dalam bentuk present tense. Seperti firman Allah SWT:
{Mereka yang memenuhi perjanjian Allah}
[Al-Ra'd: 20] Ini adalah masalah yang membutuhkan pembaruan terus-menerus; Dan berkata:
{
Dan mereka tidak melanggar perjanjian.}
[Guntur: 20] Dan ucapannya:
{Dan orang-orang yang menggabungkan apa yang diperintahkan Allah untuk digabungkan}
[Guntur: 21] Dan
{Dan mereka takut}
[Guntur: 21],
{Dan mereka takut}
[Al-Ra'd: 21] Ini adalah bagaimana kita melihat semua kata kerja ini datang dalam bentuk sekarang, 
maka rumusnya berbeda dengan masa lalu dalam mengatakan:
{Dan orang-orang yang sabar}
[Ar-Ra'd: 22] Orang yang merenungkan semua ini mengetahui bahwa semua urusan ini 
membutuhkan kesabaran. Seolah-olah kesabaran mendahului semua hal ini, dan merupakan 
penyebut umum di setiap era sebelumnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, - untuk gerakan ini - melintasi masa lalu ketika para malaikat 
berbicara kepada mereka ketika mereka berada di surga
Dengan demikian, kata kesabaran masuk ke tempatnya; Karena para malaikat menyapa mereka 
dengan ucapan ini saat mereka berada di tempat tinggal. Karena pembicaranya adalah Allah; Ini 
menunjukkan kepada kita keindahan dari apa yang orang-orang percaya ini hidup di akhirat
Allah Yang Maha Tinggi, menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:}
Jadi, ujung rumah
{[Guntur: 24] Dan kami belajar bahwa "Uqba" berarti masalah yang datang setelahnya, dan ketika 
Yang Mahakuasa menghadirkan masalah iman dan karakteristik orang-orang beriman yang hidup 
dengan nilai-nilai iman; Ini agar jiwa bercita-cita menjadi salah satunya, dan jiwa harus diasingkan 
dari sisi yang berlawanan dengannya.
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan}
[The Iftar: 13] Dan sebaliknya datang setelah itu:
{Dan orang jahat ada di Neraka}
[Al-Intifar: 14] Dan sejam dibandingkan jika mereka tidak bertakwa; mereka akan berada di neraka; 
Di sini kita mengetahui nilai berkah mengarahkan kebenaran kepada mereka, agar mereka termasuk 
orang-orang yang beriman
Jadi, kita menemukan diri kita di depan dua hal: mengambil bahaya; Dan membawa manfaat, dan 



itulah sebabnya Allah SWT juga berfirman tentang api:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak menginginkannya, itu sudah pasti ditetapkan 
oleh Tuhanmu.}
[Maryam: 71] Artinya: Kita semua akan melihat Api
Mahakuasa berkata:
{Kemudian Anda akan melihatnya dengan mata pasti}
[Al-Takathur: 7] Hal ini agar setiap Muslim mengetahui apa yang telah dilakukan berkat iman 
kepadanya; sebelum dia masuk surga, dan dengan demikian dia tahu bahwa Allah telah 
merampasnya dari bahaya; dan memberinya keuntungan, merampas kesengsaraannya; Dan aku 
memberinya apa yang pantas dia dapatkan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}
[Al Imran: 185] Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan orang-orang yang berakal 
dengan deskripsi yang disebutkan sebelumnya; Ini juga menunjukkan kepada kita kekecewaan 
orang-orang yang diwawancarai; Mahakuasa berkata:}
Dan orang-orang yang melanggar perjanjian Allah
{/ (1718) dan orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah meratifikasinya, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk bergabung, dan membuat kerusakan di bumi: 
mereka adalah kutukan dan mereka tempat tinggal yang buruk (25) dan untuk seseorang untuk 
bertanya: Apakah aman ini antara mereka dan pemerintahan Allah dan Nqdoh? Dan kami katakan: 
Benar bahwa mereka beriman kemudian kafir, atau: Perkataan di sini mengacu pada perjanjian 
Allah yang kekal.
Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam, dari punggung mereka, keturunan mereka, 
dan menjadikan mereka saksi terhadap diri mereka sendiri terhadap mereka.}
[Al-A'raf: 172] Di sini, Maha Suci-Nya, menjelaskan bahwa orang-orang yang melanggar 
perjanjian Allah setelah perjanjian-Nya dan konfirmasi dengan ayat-ayat kosmik yang menunjukkan 
adanya Pencipta Yang Esa:
{Dan mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan untuk dihubungkan.}
[Al-Ra'd: 25] Dan kebalikan dari mereka adalah orang-orang berakal yang biasa berdoa apa yang 
diperintahkan Yang Mahakuasa untuk disampaikan - dan orang-orang kafir ini melanggar 
perjanjian:
{Dan mereka membuat kerusakan di bumi}
[Ar-Ra'd: 25] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak datang sebagai balasan untuk setiap perbuatan 
yang dilakukan oleh orang-orang yang berakal; Dia tidak mengatakan: "Mereka tidak takut kepada 
Tuhan mereka." karena mereka tidak percaya pada tuhan; Dia tidak mengatakan: "Mereka tidak 
takut akan hisab yang buruk," karena mereka tidak percaya pada Kebangkitan
Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita bahwa segala sesuatu dalam Al-Qur'an datang dengan 
takdir, dan dalam posisi yang sempurna
Kita tahu bahwa kerusakan di bumi adalah penghapusan orang-orang benar dari kebenarannya, 
karena Anda telah datang ke alam semesta, dan itu disiapkan untuk menerima Anda dengan semua 
kebutuhan hidup seperti makanan, minuman dan pernapasan; Dan rezeki lainnya, dan pelestarian 
spesies dengan membolehkan kami, Maha Suci-Nya, untuk kawin campur dengan laki-laki dan 
perempuan.
Kerusakan di alam semesta adalah untuk mendatangkan kebaikan dalam dirinya sendiri dan 
merusaknya; Dan kami selalu mengatakan: Jika Anda tidak tahu bagaimana meningkatkan kebaikan 



dalam kebaikan; biarkan apa adanya; Dan dengarkan firman Allah SWT:
{Dan jangan berdiri dengan apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan}
[Al-Isra: 36] Maka janganlah kamu memandang suatu perkara untuk kebaikan yang segera; 
Sebaliknya, lihat apa yang terjadi setelah itu. Berbahaya atau bermanfaat? Untuk kerusakan nanti 
mungkin menyelinap perlahan dan sabar; Anda tidak dapat membayarnya setelah itu
Allah SWT berfirman di akhir ayat yang sedang kita bicarakan:
{
Mereka akan dikutuk, dan mereka akan memiliki rumah yang buruk.}
[Thunder: 25] Kami mencatat bahwa ungkapan di sini datang dengan laam, yang menunjukkan 
bahwa kutukan memuja mereka dengan cinta uang untuk raja:
{
Dan mereka memiliki rumah yang buruk.}
[Guntur: 25] Yaitu: azabnya, yaitu api, Allah melarang
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Allah memanjangkan rezeki}
(/ 1719) Allah memperluas rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan mengukurnya, dan mereka 
bergembira dalam kehidupan dunia ini, dan kehidupan dunia ini tidak ada apa-apanya di akhirat. 
(26)
Para ulama telah mengatur pertempuran ketika mendefinisikan apa itu rezeki. Apakah rezeki hanya 
apa yang Allah izinkan? Atau apakah rezeki adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi seseorang, 
apakah itu diperbolehkan atau dilarang? Sebagian ulama mengatakan bahwa rezeki itu hanya halal. 
Dan sebagian dari mereka berkata: Rezeki adalah segala sesuatu yang bermanfaat darinya, baik 
yang halal maupun yang haram. Karena jika dikatakan rezeki itu sebatas halal saja; Jadi, siapa yang 
kafir kepada Allah dari mana dia makan? Atau apakah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara 
kepada orang-orang yang sombong, dengan mengatakan:
{Katakanlah: Siapa yang memberimu rezeki dari langit dan bumi?}
[Yunus: 31] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Allah adalah Pemberi Kekuatan yang Kuat}
[Al-Dhariyat: 58] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan di langit ada rezekimu, dan apa yang dijanjikan kepadamu * Maka Tuhan langit dan bumi 
adalah benar seperti apa yang kamu lompat}
[Al-Dhariyat: 22-23] Maka rezeki itu dari Allah; Dan setelah itu dia memerintahkan "Lakukan ini" 
dan "Jangan lakukan ini."
Dan Allah SWT berfirman:
{Allah menyederhanakan rezeki untuk siapa Dia kehendaki dan menghitung}
[Guntur: 26] yaitu: Dia, Maha Suci-Nya, memberikan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki:
{dan perkiraan}
[Guntur: 26] Dari Al-Qadr
Yaitu: dalam hal itu ditakdirkan untuk itu; Dialah yang memberinya, Maha Suci Dia, sesuai dengan 
kebutuhannya. Karena takdir adalah untuk memotong sesuatu di atas ruang sesuatu, seperti 
memberi orang miskin dan menyederhanakan rezekinya sebatas kebutuhannya.
Allah SWT memerintahkan kita untuk memberikan zakat kepada orang miskin; Orang miskin terus 
hidup dalam kemiskinan. Karena dia hidup dengan penghidupan
Atau: diperkirakan dalam arti menyempit; Dan ketika hal ini terjadi, janganlah berpikir bahwa 
membatasi orang miskin bukanlah kepentingannya, karena rezekinya dengan uang yang melimpah 
dapat menjadi motif pembangkangan; Ini adalah kesucian untuk tidak menemukan



Atau: Diperkirakan dalam arti sempit pelepasannya, Allah SWT berfirman:
{supaya orang yang mampu menafkahkan hartanya, dan bagi orang yang telah ditentukan 
rezekinya, hendaklah ia menafkahkan dari apa yang diberikan Allah kepadanya.
[Al-Talaq: 7] Dan karena Allah telah menganugerahkannya, itu berarti bahwa Dia telah memperluas 
ukuran-Nya kepadanya
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Dan bergembiralah dalam kehidupan duniawi}
[Guntur: 26] Tentu saja, dia yang mata pencahariannya berlimpah akan bersukacita di dalamnya. 
Orang mukmin adalah orang yang melihat rezeki dan berkata: Ini adalah perhiasan kehidupan 
dunia. Tapi apa yang Allah miliki itu lebih baik dan lebih langgeng
Adapun orang-orang kafir, mereka berkata:
{
Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31] Dan Allah, Maha Suci Dia, menjawab mereka:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu. Kami bagikan di antara mereka penghidupan mereka 
di kehidupan duniawi dan kami angkat}.
[Al-Zukhruf: 32] Dan satu jam mencari identitas orang yang mudah rezekinya; Beberapa 
ditakdirkan untuk rezeki; Anda tidak akan menemukan konsistensi dalam hal ini; Karena orang-
orang bukan Yahudi dapat mengambil dari orang kaya dan membuatnya miskin; Kekayaan dapat 
berpindah dari yang kaya ke yang miskin
Maha Suci Dia, Dia telah menjamin sarana rezeki tertinggi; baik untuk orang percaya maupun 
orang yang tidak percaya; patuh dan tidak patuh; Dan kita semua telah memasuki kehidupan untuk 
menerima karunia Allah; Jika salah satu gagal; Tidak ada alasan bagi orang ini selain bahwa dia 
tidak mengambil sarana Ketuhanan dan mengambil manfaat darinya
Orang kafir boleh mengambilnya dan mengambil manfaat darinya
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Shura: 20] Oleh karena itu: tidak ada larangan kecuali dalam batas-batas yang dikehendaki 
Allah, seperti bagi seseorang untuk mengolah tanah, dan bekerja keras dalam irigasi dan membajak; 
Kemudian datang petir atau hujan es disertai dengan embun beku, yang memakan tanaman dan 
membunuh mereka
Dan ini adalah tanda dari manusia. bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah mengambil orang ini dari mata 
pencahariannya; Ini adalah pemberiannya; Agar seseorang tidak tergiur dengan akal, dan rezekinya 
datang setelah itu dari daerah lain, dan karena yang lain
}
Allah menyederhanakan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan tetapkan, dan mereka 
bergembira dalam kehidupan dunia ini.
{[Ar-Ra'd: 26] Dan kegembiraan itu sendiri tidak dilarang atau dilarang, tetapi yang dilarang adalah 
kegembiraan keberanian seperti kegembiraan Qarun:
{The Qarun adalah orang-orang Musya Fbgya mereka dan memberinya harta pembukaan yang 
membanjiri kekuatan awal seperti yang dikatakan NLD kepadanya, orang-orangnya tidak 
bersukacita}
[Al-Qasas: 76] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan:
{
Allah tidak menyukai orang-orang yang bergembira.}



[Al-Qasas: 76] Inilah nikmatnya kesombongan yang tidak disukai Allah; Karena Dia, Maha Suci 
Dia, berkata di situs lain:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Dan di sini dalam ayat yang sedang kita bicarakan, dia membawa kegembiraan bagi 
mereka; Karena kegembiraan ini, yang merupakan kehidupan dunia; Artinya, itu adalah alasan 
sepele untuk kegembiraan, karena mungkin diambil dari mereka atau mungkin diambil darinya, 
tetapi kegembiraan di akhirat berbeda, dan itu adalah kebahagiaan yang hakiki.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{
Jadi biarkan mereka bergembira, karena itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Kebenaran, Maha Suci Dia, mengukur di hadapan kita kesenangan hidup duniawi 
dengan akhirat, dan mengatakan:}
Dan kehidupan dunia di akhirat tidak lain adalah kesenangan.
{[Thunder: 26] Kenikmatan seorang pria adalah apa yang dia persiapkan untuk perjalanan singkat, 
seperti fakta kecil di mana Anda meletakkan beberapa pakaian dan peralatan milik Anda untuk 
perjalanan singkat.
Orang bijak adalah orang yang melihat secara maksimal yang dapat dilakukan seseorang dalam 
hidup. Dia mungkin belajar untuk mencapai tingkat pengetahuan tertinggi; Dia berjuang di bumi 
sebanyak yang dia bisa; dan akhirnya mati
Orang mukmin adalah orang yang menghubungkan perbuatan duniawinya dengan akhirat. Untuk 
mencapai kebahagiaan sejati, dan orang beriman adalah orang yang berusaha menghubungkan 
dirinya dengan rahmat Allah; Karena itu tetap dengan Allah, dan karena orang percaya sejati tahu 
bahwa setiap tujuan memiliki dimensi; tidak dianggap akhir
Oleh karena itu, dunia itu sendiri tidak berfungsi sebagai tujuan akhir bagi orang percaya, tetapi 
tujuan sebenarnya adalah: surga selamanya, atau neraka selamanya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
Dan orang-orang yang kafir berkata,
{/ (1720) dan siapa yang kafir mengatakan tidak diwahyukan kepadanya dari Tuhannya Katakanlah 
Allah sesat siapa yang Dia kehendaki dan beri petunjuk kepadanya secara bergiliran (27) dan kita 
tahu bahwa "Lula" jika dimasukkan pada kalimat nominal mungkin berbeda dari itu posisi jika 
dimasukkan ke dalam kalimat yang sebenarnya, ketika kita mengatakan "Jika bukan karena Zaid 
dengan Anda, saya akan mengunjungi Anda." Artinya sesuatu tidak boleh terjadi karena ada sesuatu 
yang lain
Dan ketika kami mengatakan: Jika bukan karena Anda mempelajari pelajaran Anda
Ini berarti dorongan untuk bertindak
Dan Allah SWT berfirman:
{Jika mereka tidak menghadirkan empat orang saksi terhadapnya, karena ketika mereka tidak 
membawa para syuhada, maka mereka itu di sisi Allah.}
[An-Nur: 13] Dan kalimat yang “Lula” masukkan dalam ayat ini adalah kalimat yang sebenarnya, 
seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mendesak kita di sini untuk memperhatikan ayat utama 
yang diturunkan kepadanya, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan 
para sahabatnya, yaitu Al-Qur'an.
Orang-orang kafir mempertanyakan - secara keliru - tentang datangnya sebuah ayat; Pertanyaan 
mereka adalah setelah munculnya Al Qur'an, dan ini adalah kebohongan yang benar. mereka 
bertentangan dengan diri mereka sendiri; Mereka berkata:



{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Dan mereka dengan demikian mengakui bahwa Al-Qur'an telah mencapai titik 
keajaiban, dan mereka berharap bahwa itu telah diturunkan ke salah satu yang terbesar dari dua desa 
- Mekah atau Taif.
Dan mereka juga berkata:
{Dan mereka berkata, "Hai kamu yang kepadanya dzikir itu diturunkan, kamu gila."
[Al-Hijr: 6] Kemudian mereka kembali ke sini untuk menyangkal mengakui Al-Qur'an sebagai 
keajaiban, meskipun itu berasal dari jenis di mana mereka unggul. Mereka mencicipi sastra, mereka 
merasakan kefasihan, dan mereka merasakan kefasihan; Mereka membangun pasar untuk 
menampilkan produksi mereka dalam retorika dan puisi, karena mereka adalah bangsa di mana 
telinga bersukacita atas apa yang diucapkan lidah.
Tapi di sini mereka meminta ayat kosmik seperti yang diturunkan kepada para rasul sebelumnya, 
saw, dan mereka lupa bahwa ayat kosmik terbatas pada waktu kemunculannya. Dan siapa pun yang 
melihatnya adalah orang yang mempercayainya, atau orang yang memberi tahunya tentang hal itu 
diyakini oleh sumber yang dapat dipercaya.
Tetapi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya adalah orang 
yang diutus untuk mengatur pergerakan kehidupan di dunia manusia sampai kiamat tiba. Bahkan 
jika dia datang dengan tanda kosmik; Luangkan waktu saja
Itulah sebabnya Allah SWT ingin membawa keajaiban yang akan tetap ada sampai Hari Kiamat, 
belum lagi dia, semoga Allah SWT dan keluarganya dan para sahabatnya, memiliki keajaiban fisik 
yang datang kepadanya; Saat air menyembur dari sela-sela jarinya; segenggam makanan yang 
memberi makan tentara; awan menaungi dia; Dia membungkuk di atas batang pohon, 
merindukannya, sehingga dia akan berdiri di atasnya sebagai seorang pengkhotbah, dan rusa itu 
datang kepadanya sebagai seorang Muslim.
Semua ayat kosmik ini adalah bukti terhadap mereka yang melihatnya, serta mukjizat para rasul 
sebelumnya, dan jika bukan karena Al-Qur'an yang menceritakannya kepada kami, kami tidak akan 
percaya pada mereka.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan hal ini sehubungan dengan Rasulullah, sallallahu alaihi 
wa sallam dan keluarga dan sahabatnya, ketika dia berkata:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 
dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59] yaitu: para rasul sebelumnya yang turun di antara kaumnya dan disertai dengan ayat-
ayat semesta juga bertemu dengan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat itu, dan kaum 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya juga berkata:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan kami dari sumber tanah Anya * atau 
Anda akan menjadi komite sungai palem dan anggur untuk melepaskan bunuh diri * atau jatuh ke 
langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat 
perintah;}
[Al-Isra: 90-92] Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di situs lain:
{Dan jika Kami telah menurunkan malaikat kepada mereka, dan orang mati telah berbicara kepada 
mereka, dan Kami telah mengumpulkan segala sesuatu terhadap mereka}
[Al-An'am: 111] Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita bahwa mereka 
terperosok dalam kekeraskepalaan dan tidak akan percaya, dan bahwa ucapan mereka hanyalah 
argumen yang mereka goyah.
Dan inilah mereka dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, mereka berkata:}



Jika bukan karena tanda dari Tuhannya belum diturunkan kepadanya
{[Ar-Ra'd: 27] Demikianlah kami menemukan bahwa mereka mengakui bahwa dia memiliki 
Tuhan; Meskipun mereka telah menuduhnya sebelumnya bahwa dia adalah seorang penyihir, dan 
bahwa dia - Allah melarang - pembohong, dan ketika wahyu meninggalkannya, mereka berkata: 
"Tuhan Muhammad mengatakannya."
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan wahyu:
{apa yang ditinggalkan Tuhanmu untukmu dan apa yang mereka katakan * dan akhirat lebih baik 
untukmu daripada yang pertama * dan Tuhanmu akan memberimu dan kamu akan puas}
[Al-Duha: 3-5] yaitu: wahyu akan berlanjut, dan dengan demikian Allah telah mengungkapkan 
kebohongan mereka selama bertahun-tahun dari pesan Muhammad
Di sini mereka keras kepala dalam mencari syair indrawi kosmis; Dan kata untuk sebuah ayat 
seperti yang kita ketahui sebelumnya adalah: Entah sebuah ayat kosmik yang menarik perhatian 
pada keberadaan Sang Pencipta.
Atau: sebuah ayat dari Al-Qur'an yang merinci hukum-hukumnya; Dan itu bukan ayat yang mereka 
minta
Atau: ayat mujizat yang menunjukkan ketulusan pesannya
Seolah-olah permintaan ayat datang karena tidak yakin dengan ayat Al-Qur'an. Inilah bukti 
kebodohan mereka dalam menerima bukti kepastian kebenaran Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. Karena Al-Qur'an datang sebagai keajaiban, dan 
sebagai metode
Dan mukjizat - seperti yang telah kami jelaskan - berasal dari jenis kesalahan yang dilakukan orang, 
dan Maha Suci Dia, Dia tidak membawa mukjizat kepada orang-orang yang tidak melakukan hal 
baik seperti itu dan tidak mau melakukannya dia.
Bagi mereka yang terbiasa berlatih sihir, keajaiban datang dengan utusan yang dikirim kepada 
mereka dari jenis yang sama, dan mereka yang tahu obat, seorang utusan datang kepada mereka, 
dan bersamanya ada keajaiban dari apa yang mereka inginkan.
Keajaiban Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, datang dari jenis 
yang mereka inginkan. Selain fakta bahwa Al-Qur'an adalah keajaiban dan metode pada saat yang 
sama, tidak seperti keajaiban waktu dan kepatuhan terhadap waktu.
Namun demikian, orang-orang kafir Mekah keras kepala, dan mereka tidak puas dengan Al-Qur'an 
sebagai mukjizat dan ayat-ayat yang membimbing mereka ke jalan yang benar. Sebaliknya, mereka 
menyarankan ayat tersebut sesuai dengan keinginan mereka; Oleh karena itu, kami menemukan 
bahwa mereka telah tersesat
Setelah itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
Katakanlah bahwa Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia putar
{[Thunder: 27] Di sini kita berdiri dan berhenti sejenak; Karena beberapa mencoba untuk 
membebaskan manusia dari tanggung jawab komisi; Dia mengklaim bahwa Allahlah yang 
mencegah bimbingan orang-orang kafir ini
Dan kami berkata: Jika kami mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an, Kami akan menemukan firman 
Allah SWT:
{
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264] Kami menemukan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}



[Al-Ma'idah: 51] Yang Maha Kuasa juga berfirman:
{
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang memberontak.}
[Al-Ma'idah: 108] Dari semua ini, kita memahami bahwa tindakan mereka sebelumnya adalah apa 
yang membuat-Nya, Maha Suci-Nya, tidak membimbing mereka, karena selama seseorang telah 
sampai pada penilaian yang lebih tinggi, dan dia percaya pada sumber keputusan; Siapa pun yang 
mengungkapkan hukum ini memberikan bantuan kepada manusia, tetapi dia yang berbohong 
tentang sumber penghakiman tertinggi, kemuliaan bagi-Nya, meninggalkannya tanpa bantuan.
Adapun orang yang kembali kepada Allah; Maha Suci Dia, membimbing, membimbing dan 
membantunya setiap saat
Dan kebenaran melanjutkan apa yang dimuliakan memberinya kepastian kepada siapa pun dia 
berpaling kepadanya, dengan mengatakan:}
Mereka yang beriman dan merasa tentram
{(/1721) Orang-orang yang beriman dan yang hatinya tenteram dengan mengingat Allah, kecuali 
dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram (28)
Kita tahu bahwa manusia memiliki indera perseptual yang dengannya dia menerima indra; Ia 
memiliki batin yang mengambil hal-hal ini dan mencernanya; setelah menyadarinya; Dia 
memeriksanya dengan baik, dan merasakan apakah itu benar atau salah; Dari semua ini ia 
mengekstrak kasus yang jelas yang ia simpan di dalam hatinya untuk menjadi sebuah doktrin, 
karena telah mencapai tahap mencintai hati nurani untuk memilih yang dicintai.
Dengan demikian, doktrin melewati beberapa tahap; Ini adalah pertama-tama persepsi indrawi; 
Kemudian tahap refleksi mental; Kemudian tahap penjelasan kebenaran; Kemudian kemantapan 
dalam hati menjadi doktrin
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan hati mereka akan diyakinkan}
[Ar-Ra'd: 28] Maka ketenteraman hati adalah akibat dari beriman kepada akidah; Dan beberapa 
orang non-Yahudi yang menggoyahkan iman dapat melewati hati, dan kami mengatakan kepada 
orang-orang non-Yahudi yang melewatinya: Anda tidak memberikan haknya kepada Yang Mulia. 
Karena Anda harus disalahkan atas apa pun yang terjadi pada Anda
Jika Anda diterima dengan baik oleh takdir dalam peristiwa yang Anda lewati, Anda akan tahu 
kekurangan Anda dalam apa yang Anda masukkan ke dalam setiap kecelakaan yang terjadi pada 
Anda sebagai akibat dari pekerjaan Anda, tentang apa yang terjadi pada Anda dan Anda tidak 
memiliki penghasilan. di dalamnya; Ini adalah takdir yang dikehendaki kebenaran bagimu untuk 
suatu hikmah yang mungkin tidak kamu ketahui, dan itu lebih baik bagimu.
Jadi: Menerima takdir, jika itu dari luar jiwa, adalah milikmu, dan jika itu dari dalam jiwa, maka itu 
ada padamu.
Dan jika Anda menghitung apa yang akan menguntungkan Anda dari nasib yang menimpa Anda, 
Anda akan menemukan bahwa itu lebih dari apa yang telah diambil dari Anda.
Contohnya adalah pemuda yang mengingat pelajarannya dan mempersiapkan diri untuk ujian; Tapi 
penyakit menyerangnya sebelum ujian dan mencegahnya melakukannya
Pemuda ini melakukan apa yang harus dia lakukan; Dan Allah menghendaki agar nasib ini 
diturunkan kepadanya karena suatu alasan; Seolah-olah untuk mencegah kecemburuan tetangganya; 
Atau kecemburuan orang-orang yang membenci ibu atau ayahnya, atau melindunginya dari kesia-
siaan dan hasutan karena ia bersandar pada sebab dan bukan pada sebab.
Atau menunda apa yang kamu inginkan di depan apa yang Allah kehendaki itu lebih baik
Jadi, orang percaya harus terhubung dengan Penyebab Tertinggi, dan mengandalkan Dia saja, dan 



untuk mengetahui bahwa percaya kepada Allah berarti bekerja dengan anggota badan, dan 
mempercayai hati; Karena kepercayaan adalah pekerjaan hati, bukan pekerjaan cetakan
Dan marilah kita masing-masing memperhatikan fakta bahwa Allah mungkin menyembunyikan 
alasan sehingga kita tidak tertipu oleh mereka, dan dengan demikian iman Anda kepada-Nya akan 
moderat; Dan iman orang lain adalah moderat
Anda mungkin melihat seorang pemuda pintar yang mampu mengasimilasi, tetapi dia tidak 
mendapatkan jumlah yang sesuai dengan fakultas yang diinginkannya; Dia bersujud kepada Allah 
sebagai ucapan terima kasih; Menerima ketetapan dan takdir Allah; Jadi Allah akan 
membimbingnya ke perguruan tinggi lain dan dia akan unggul di dalamnya. Menjadi salah satu 
pionir di bidang baru
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu padahal itu buruk bagimu.}
[Al-Baqarah: 216] Demikianlah kami mengetahui bahwa barang siapa menerima takdir Allah dalam 
dirinya, dan menyebutkan bahwa ia memiliki riba di atas segala sebab; Kepastian memenuhi 
hatinya di depan peristiwa apa pun, apa pun yang terjadi
Dengan demikian, hati menjadi tentram dengan mengingat Allah. semua penyebab diremehkan; 
Karena alasannya tidak mungkin; Pelakunya tidak akan mampu
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan ayat ini dalam pembicaraannya tentang keraguan yang 
muncul dari orang-orang kafir, dan ketika umat Islam mendengar keraguan ini, Mungkin ada 
beberapa pemikiran dan pertanyaan: Mengapa Rasulullah, semoga Allah sholawat dan salam 
untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, tidakkah datang kepada kita dengan mukjizat indrawi 
seperti para rasul sebelumnya untuk mengakhiri masalah ini dan mengakhiri kekeraskepalaan ini? 
Tetapi pemikiran-pemikiran ini tidak menghilangkan iman mereka yang beriman. Oleh karena itu, 
kebenaran, Maha Suci-Nya, mengungkapkan firman-Nya yang menenangkan:}
Orang-orang yang beriman dan yang hatinya tenteram dengan mengingat Allah
{[Guntur: 28] Dan dzikir dalam bahasa memiliki berbagai arti; Sekali, dzikir digunakan, dan yang 
dimaksud adalah kitab, yaitu Al-Qur'an:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Dzikir itu datang sekali, dan dengan itu berarti ketenaran, ketenaran dan 
kecemerlangan. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan itu adalah peringatan bagimu dan kaummu, dan kamu akan ditanya.}
[Al-Zukhruf: 44] yaitu, ini adalah kehormatan besar bagi Anda dalam sejarah, serta untuk orang-
orang Anda, untuk keajaiban Al-Qur'an datang dari jenis bahasa yang mereka gunakan
Dzikir bisa disebut pertimbangan; Dan Allah SWT berfirman:
{
Tapi mereka dan nenek moyang mereka menikmati diri mereka sendiri sampai mereka lupa Dzikir 
dan menjadi orang-orang kosong.}
[Al-Furqan: 18] artinya: mereka melupakan pelajaran yang terjadi bagi bangsa-bangsa yang hidup 
sebelum mereka; Maka Allah memenangkan agama meskipun keras kepala
Dzikir dapat digunakan untuk merujuk pada segala sesuatu yang Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
mengirimkan pada lidah Rasul mana pun:
{
Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mengingat jika kamu tidak mengetahuinya.}
[An-Nahl: 43] Dzikir dapat digunakan untuk merujuk pada pemberian Allah yang murah hati
Dzikir digunakan untuk selalu mengingat Allah. Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:



{Jadi ingat Aku, aku akan mengingatmu}
[Al-Baqarah: 152] yaitu, ingatkan saya tentang ketaatan, saya akan mengingatkan Anda tentang 
kebaikan dan manifestasi. Jika zikir memiliki arti ini; Kami menemukan ketenangan di antara 
mereka, karena mengingat makna Al-Qur'an mewarisi ketenangan.
Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah sering-sering, * dan puji-pujian dan otentik * adalah 
orang yang berdoa kepada Anda dan malaikat-Nya untuk membawa Anda keluar dari kegelapan ke 
dalam cahaya, dan memberi rahmat kepada orang-orang yang beriman}
[Al-Ahzab: 41-43] Setiap ayat yang berasal dari Al-Qur'an meyakinkan Rasulullah, semoga Allah 
dan saw dan keluarga dan sahabatnya, bahwa dia jujur dalam berkomunikasi tentang Allah; Kaum 
Muslim adalah segelintir orang yang teraniaya, dan mereka tidak mampu melindungi diri mereka 
sendiri atau keluarga mereka
Allah SWT berfirman dalam keadaan ini:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Al-Qamar: 45] Umar r.a. bertanya: Apa kombinasi dari ini, dan kita tidak bisa membela diri? 
Beberapa dari kita bermigrasi ke Abyssinia karena takut akan penganiayaan? Tetapi Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, sedang berjalan ke Badar, dan 
menentukan lokasi gladiator simbol besar kekafiran dari pengikut Quraisy. Dia berkata: “Ini adalah 
kematian si fulan, dan ini adalah kematian si fulan.” Sebaliknya, itu terjadi dengan cara 
pembunuhan yang terjadi pada orang-orang Quraisy; Dan dia membaca firman Allah SWT:
{Kami akan menamainya di khartoum}
[Al-Qalam: 16] Setelah itu, mereka membawa kepala laki-laki yang dikatakan oleh Rasulullah saw; 
Mereka menemukan bahwa pukulan itu datang ke hidungnya
Siapa yang mengontrol situs kematian? Ini hanya bisa datang dari tuhan yang adalah Allah; Dan 
dialah yang mengabarkan kepada Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam dengan berita ini:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Al-Qamar: 45] Ungkapan ini menenangkan orang-orang yang mengikuti Rasulullah, semoga Allah 
dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, yang tidak mengetahui ghaib, dan tidak tahu bagaimana 
orang kafir atau tiran akan mati; Dan dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, 
memberitahu mereka tentang hal itu, dan mereka sangat lemah.
Dan berita ini adalah bukti bahwa akunnya kuat dengan Yang Mengetahui Yang Gaib
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Hanya dengan mengingat Allah hatimu akan tentram
{[Ar-Ra'd: 28] artinya: hati menjadi tenteram dengan Al-Qur'an dan apa yang ada di dalamnya dari 
berita yang benar dan benar-benar benar, untuk mengkonfirmasi bahwa Muhammad, semoga doa 
dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan teman-temannya, diberitahu oleh Tuhannya; Dan 
bahwa Al-Qur'an itu bukan dari Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, melainkan dari Allah.
Dengan demikian, orang-orang beriman menerima Muhammad, semoga Allah swt, keluarga dan 
sahabatnya, dan percaya apa yang dibawanya; Inilah Khadijah - semoga Allah meridhoinya dan 
menyenangkannya - dia belum pernah mendengar Al Qur'an; Dan segera setelah Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memberitahunya tentang ketakutannya 
bahwa apa yang akan datang kepadanya mungkin adalah jin, dia berkata: “Kamu memegang rahim, 
melahirkan. beban, keuntungan orang miskin, menjamu tamu, dan membantu dalam tantangan 
kebenaran, dan demi Allah, Allah tidak akan mempermalukan Anda.”
Dan inilah Abu Bakar - semoga Allah meridhoinya dan menyenangkannya - percaya bahwa 



Muhammad adalah utusan dari Allah, segera setelah dia mengatakan kepadanya bahwa
Dengan demikian, kami menemukan bahwa dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para 
sahabatnya, memiliki sifat-sifat; Allah telah merumuskan akhlak untuk Rasul-Nya yang membuat 
orang-orang di sekitarnya percaya semua yang dia katakan segera setelah dia mengucapkan
Kami mencatat bahwa orang-orang yang percaya pada pesannya, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya dan keluarga dan sahabatnya; Mereka tidak percaya karena Al-Qur'an mengambil mereka; 
Tapi mereka percaya, karena Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, 
tidak dapat disangkal, dan hidupnya sebelum misi adalah keajaiban dalam dirinya sendiri, dan itulah 
yang membuat orang dahulu percaya pada Rasul. Ya Allah, semoga Allah swt dan shalawat 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya.
Adapun orang-orang kafir, Qur'an mengambil mereka; Dan memenangkan hati mereka, dan 
berharap itu turun kepada orang lain selain Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya, 
dan para sahabatnya.
Dan ketika orang-orang beriman melihat bahwa Al-Qur'an memberi tahu mereka tentang situasi di 
mana mereka hidup, dan mereka tidak tahu penjelasannya; Ia juga menceritakan kepada mereka 
tentang peristiwa yang akan terjadi, kemudian mereka menemukan masa depan dan itu telah dibawa 
sesuai dengan apa yang datang dalam Al-Qur'an, di sini dipastikan bagi mereka bahwa Al-Qur'an 
bukan dari Muhammad, melainkan dari Al-Qur'an. adalah dari Tuhan Muhammad, semoga doa dan 
kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya.
Oleh karena itu, ketika orang-orang kafir memprovokasi kepengecutan mereka untuk 
mempertanyakan Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, Al-Qur'an 
datang sebagai jaminan bagi orang-orang beriman. Jangan terpengaruh oleh takhayul orang-orang 
kafir
Orang beriman mengingatkan Allah akan hal-hal yang baik. Hal ini dianggap dari segala sesuatu 
yang melewatinya, dan segala sesuatu yang datang dalam Kitab Allah; Ketika dia membaca Al-
Qur'an, hatinya menemukan kenyamanan dalam mengingat Allah. Karena dia telah percaya pada 
iman yang benar
Orang-orang beriman telah merasakan bahwa berita Nabi yang dia sampaikan kepada mereka telah 
melampaui lingkungan terbatas mereka ke dunia luas, dengan sayap timurnya di Persia, dan sayap 
baratnya di Roma.
Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengumumkan kepada mereka - misalnya - berita tentang kemenangan Romawi atas Persia, ketika 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan firman-Nya:
{Pain * Bangsa Romawi dikalahkan * di tanah terendah, dan setelah kekalahan mereka, mereka 
akan menang * dalam beberapa tahun}
[Al-Rum: 1-4] Tunjukkan padaku jenius mana di dunia yang dapat mengendalikan hasil 
pertempuran antara dua kekuatan yang bersaing dan bertarung; Dan kemudian menentukan siapa 
yang akan menang, dan siapa yang akan dikalahkan setelah jangka waktu mulai dari lima hingga 
sembilan tahun? Juga, peristiwa-peristiwa global yang tidak diketahui oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam dengan keluarga dan para sahabatnya, dan mereka setuju dengan apa yang ada 
dalam Al-Qur'an.
Semua ini membuat orang-orang yang beriman kepada Al-Qur'an dalam keadaan yakin bahwa Al-
Qur'an ini benar, dan bahwa itu dari Allah, dan ini menegaskan perkataan yang benar, Maha Suci 
Dia:}
Orang-orang yang beriman dan hatinya menjadi tenteram dengan mengingat Allah, tetapi dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenteram



{[Guntur: 28] Dan kita tahu bahwa alam semesta menyambut manusia pertama - Adam, saw - dan 
segala kebutuhan hidup disiapkan untuknya di dalam dia. Dan manusia mulai hidup di jalan Allah, 
alasan-alasan itu berasal dari tangan Allah; Jadi kita ambil dan tingkatkan hidup kita sesuai dengan 
usaha yang kita lakukan
Dan segera setelah kita mati, kita mencapai kehidupan terbaik; Jika pekerjaan kita baik dan iman 
kita kepada Allah baik; Setelah kita dulu hidup di dunia ini dengan alasan Allah yang luas; Kita 
hidup di akhirat dengan alasan surganya yang telah dia siapkan untuk orang-orang yang bertakwa
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Hanya dengan mengingat Allah hatimu akan tentram
{[Ar-Ra'd: 28] artinya: bahwa ketenteraman meliputi seluruh hati; Setiap orang memiliki sudut di 
mana hatinya gelisah; Dan begitu dia mengingat Allah, dia menemukan ketenangan dan membuat 
hatinya teguh
Para orientalis mencoba meributkan firman Yang Maha Kuasa:}
Hanya dengan mengingat Allah hatimu akan tentram
{[Guntur: 28] Dan mereka bertanya: Bagaimana Al-Qur'an mengatakan di sini bahwa mengingat 
menenangkan hati; Dia mengatakan dalam ayat lain:
{Orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang, ketika Allah disebutkan, dan hati mereka 
bergemuruh}
[Al-Anfal: 2] Manakah dari keduanya yang dimaksud? Dan jika para orientalis telah menerima Al-
Qur'an dengan sihir Arab yang benar, mereka akan mengetahui perbedaan antara:}
Hanya dengan mengingat Allah hatimu akan tentram
{[Guntur: 28] Dan perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang, ketika Allah disebutkan, dan hati mereka 
bergemuruh}
[Al-Anfal: 2] Seolah-olah Allah disebutkan di depan manusia; Manusia lalai dari Allah; Di sini, pria 
memperhatikan dengan gentar
Atau: Kebenaran, Maha Suci Dia, membahas semua ciptaan, termasuk naluri, emosi, dan naluri 
mereka; Tidak ada manusia yang sempurna; Setiap orang memiliki kekhilafan, kecuali orang-orang 
yang dilindungi Allah
Dan ketika seseorang mengingat kemewahannya dari sisi buruk; Dia dibenarkan; Dan ketika dia 
mengingat ampunan, taubat, dan pengampunan Allah, dia menjadi tenang
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka yang percaya dan melakukan
{(1722) Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, diberkatilah mereka dan akhir 
yang baik (29) dan diberkatilah yang baik. Artinya, mereka akan bertemu dengan sesuatu yang baik 
dalam semua manifestasinya: bentuk, warna, rasa, suasana hati dan nafsu. Apa pun yang diinginkan 
salah satu dari mereka, dia akan menemukan kebaikan. Seolah-olah hal yang baik ada untuk mereka
Dan Allah SWT berfirman:
{dan Maab yang baik}
[Ar-Ra'd: 29] yaitu, referensi yang baik mereka adalah kepada Dia yang menciptakan mereka lebih 
dulu dan memberi mereka sarana; Kemudian Dia membawa mereka untuk hidup dengan Penyebab 
Tertinggi; Dan kemungkinan "menjadi"
Setelah itu, Yang Mahakuasa ingin menjelaskan kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya 
dan para sahabatnya, bahwa dia adalah salah satu dari para Rasul; Dan setiap utusan ke negara 
mana pun akan menemaninya mukjizat dari jenis di mana umatnya unggul
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengutus Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 



keluarga dan sahabatnya, dan dengan dia keajaiban yang sesuai dengan umatnya; Mereka unggul 
dalam kefasihan, kefasihan, industri pidato, dan mengucapkan puisi panjang, yang paling terkenal 
di antaranya adalah Tujuh Mu'allaqat. Mereka memiliki pasar sastra seperti: Souk Okaz dan Souk 
Dhul Majaz
Oleh karena itu, mukjizatnya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para 
sahabatnya, datang dari jenis yang mereka inginkan. Sehingga argumen dan ketidakmungkinan 
datang kepada mereka
Dan jika mukjizat itu berada di area yang tidak mereka inginkan; Mereka akan berkata: "Kami 
belum pernah menangani masalah seperti ini sebelumnya, dan jika kami telah menanganinya, kami 
akan menguasainya."
Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita bahwa mengirim Rasul dengan mukjizat di daerah di 
mana umatnya unggul adalah semacam pembangkangan dan menunjukkan keunggulan mukjizat 
yang dibawa Utusan.
Dengan demikian kita melihat bahwa diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarganya dan para sahabatnya dengan Al-Qur'an - meskipun tidak meyakinkan orang-
orang kafir - adalah sesuai dengan logika wahyu dari surga untuk semua pesan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di sini:
{Demikianlah Kami mengutus kamu di antara bangsa yang telah lampau.}
(/ 1723) dan juga pada bangsa yang diutus engkau telah diterima oleh bangsa-bangsa untuk 
membacakan mereka bahwa mereka diturunkan kepadamu kafir Barahman Katakanlah: Dia adalah 
Tuhanku tidak ada Tuhan selain dia dan percaya padanya Tindak lanjut (30) Sama seperti Allah 
mengirimmu ke negaramu; Yang Mahakuasa telah mengirim utusan kepada bangsa-bangsa yang 
mendahuluinya. Dia tidak mengirimkan mukjizat kepada salah satu dari mereka yang bertentangan 
dengan apa yang telah dilakukan umat-Nya. Sehingga tidak ada yang akan mengatakan bahwa 
mukjizat yang datang bersama Utusan Tuhan berhubungan dengan pukulan yang tidak mereka 
kenal; Dan seandainya mereka membiasakan diri dengannya, Rasulullah tidak akan melampaui 
mereka
Dan katakan yang sebenarnya:
{Demikian juga}
[Guntur: 30]
Artinya: Seperti pengiriman utusan sebelumnya ini, kebangkitan Anda datang ke negara Anda, 
seperti negara-negara sebelumnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan nama yang seharusnya mereka hargai dengan 
nilai yang pantas, yaitu “Yang Maha Pengasih.” Dia tidak mengatakan: Mereka kafir kepada Allah, 
melainkan mengatakan:
{Dan mereka kafir kepada Yang Maha Penyayang}
[Guntur: 30] Mereka hidup - meskipun tidak percaya - dalam rezeki dari Allah, Yang Maha 
Pemurah, dan segala sesuatu di sekitar mereka dan apa yang melindungi mereka dan apa yang 
mereka nikmati dari berkah adalah hadiah dari Allah.
Mereka tidak melakukan biaya Allah; Sudah sepatutnya mereka menyebut karunia Allah atas 
mereka; dan untuk percaya kepada-Nya; Karena yang dituntut dari ketuhanan adalah melakukan 
ibadah
Dan Dia, Maha Suci Dia, di sini datang dengan nama-Nya "Al-Rahman"; yang menguntungkan 
amal sukarela; Penting bagi mereka untuk menghargai kebaikan ini yang Dia, Kemuliaan bagi-Nya, 
menawarkan mereka, tanpa memiliki kekuatan atau kekuatan apa pun.
Mereka seharusnya mempertimbangkan dan menyatakan bahwa mereka berpaling kepada-Nya, 



Maha Suci Dia, dalam penyembahan. Dan untuk melaksanakan tugas ibadah
Dalam Perjanjian Hudaybiyya, negosiasi terjadi antara Muslim dan orang-orang kafir Quraisy yang 
mencegah Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memasuki Mekah, 
tetapi mereka menerima perjanjian dengannya. , dan itulah pengakuan mereka terhadap 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya, para sahabatnya, dan para sahabatnya, yang 
menjadi kekuatan untuk perjanjian; mengambil dan memberi
Itulah sebabnya kami menemukan tuan kami Abu Bakar, semoga Allah senang dengan dia, 
mengatakan: "Tidak ada kemenangan yang lebih besar dalam Islam daripada kemenangan Al-
Hudaybiyyah."
Di Hudaybiyya, orang Quraisy mulai mengenal Rasulullah dan umat Islam; Dan mereka mengambil 
gencatan senjata yang panjang, di mana Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya, para sahabatnya, dan para sahabatnya dapat menyerang suku-suku yang tinggal di 
sekitar Quraisy; di mana dia pergi secara rahasia dengan seorang pengkhotbah agama Allah; Suku-
suku diserahkan suku demi suku
Dengan demikian, Al-Hudaybiyah adalah kemenangan terbesar dalam Islam; Kaum Quraisy 
berpenghuni; Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, para sahabatnya, dan 
orang-orang yang bersamanya mengabdikan dirinya untuk menyeru suku-suku di sekitarnya untuk 
memeluk Islam.
Tetapi orang-orang tidak cukup memikirkan apa yang ada antara Muhammad dan Tuhannya
Dan hamba selalu terburu-buru, dan Allah tidak terburu-buru tergesa-gesa dari hamba sampai hal-
hal mencapai apa yang diinginkannya.
Dan ketika saat akad tiba antara Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, dan kaum Quraisy di al-Hudaybiyah, dan Ali bin Abi Thalib mulai menulis rumusan 
perjanjian tersebut, dia menulis, “Inilah yang didamaikan oleh Muhammad, Rasulullah.” Jadi Suhail 
bin Amr keberatan dan berkata: Jika saya bersaksi bahwa Anda adalah Rasulullah, saya tidak 
memerangi Anda, tetapi menulis: "Inilah yang diperdamaikan oleh Muhammad bin Abdullah dan 
Suhail bin Amr."
Para sahabat Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat bersikeras bahwa 
deskripsi Muhammad sebagai utusan ditulis, tetapi Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: “Demi Allah, saya adalah utusan Allah, bahkan jika 
Anda menyangkal saya.”
Tulis Muhammad bin Abdullah
Tapi Ali - semoga Allah menghormatinya - bersikeras menulis deskripsi Muhammad sebagai utusan 
dari Allah; Maka Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, 
mengucapkan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, untuk mengatakan kepada Ali: "Kamu akan 
diberkati dengan yang seperti itu, dan itu akan diterima. .”
Dan ketika Ali, semoga Allah menghormatinya, mengambil alih setelah Abu Bakar, Umar dan 
Usman, ra dengan mereka semua, dan pertempuran terjadi antara Ali dan Muawiyah; Kemudian 
para pihak menyepakati suatu perjanjian; Penulis menulis, “Inilah yang digugat oleh Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib.” Amr bin Al-Aas, utusan Muawiyah, berkata: “Tuliskan namanya 
dan nama ayahnya, dia adalah penguasamu, bukan milik kami.”
Di sini, Ali, semoga Allah memuliakan wajahnya, mengingat apa yang dikatakan oleh tuan kita, 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya: "Kamu akan diberkati 
seperti itu, jadi terimalah." Kemudian dia menciumnya dan berkata: "Hapus Amirul Mukminin, dan 
tulis ini apa yang digugat Ali bin Abi Thalib."
Dan sabda Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 



terpenuhi
Diantara fakta yang membuktikan iman; Kami menemukan kisah Ammar bin Yasir, yang berada di 
antara jajaran Ali - semoga Allah menghormatinya dan menyenangkannya - dalam konfrontasi 
dengan Muawiyah; Tentara Muawiyah membunuhnya; Maka kaum Muslimin berteriak dan berkata: 
Celakalah Ammar, kelompok penindas akan membunuhnya!
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda:
Dengan demikian, kaum Muslimin memahami bahwa kelompok yang melanggar adalah kelompok 
Muawiyah, dan banyak kaum Muslim yang berpihak pada Muawiyah pindah ke pihak Ali bin Abi 
Thalib; Amr ibn al-Aas pergi ke Muawiyah dan berkata: Fasisme telah menyebar di tentara. Jika 
terus berlanjut, tidak ada yang akan tinggal bersama kita. Kami membunuh Ammar bin Yasir; Dan 
para sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
menyebutkan sabdanya: "Wayh Ammar, pihak yang melampaui batas akan membunuhnya." Para 
pejuang mengerti bersama kami bahwa pihak yang melanggar adalah pihak kami.
Muawiyah sama cerdiknya dengan dia. Dia berkata: Lari dalam tentara dan katakan: "Dia yang 
mengusirnya membunuhnya." Maksudnya Ali.
Dan ketika pernyataan ini sampai ke Ali, dia berkata: Siapa yang membunuh Hamzah bin Abdul 
Muthalib, dan Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengirimnya untuk berperang?! Dan inilah perkataan yang benar, Maha Suci Dia:}
Demikian pula Kami telah mengutus kamu ke suatu bangsa yang sebelumnya bangsa-bangsa mana
{[Ar-Ra'd: 30] Itu hanya berarti bahwa kebenaran telah mengirim Anda, ya Muhammad, dengan 
keajaiban sebanding dengan apa yang telah dilanggar oleh orang-orang Anda, dan permintaan untuk 
sesuatu selain itu adalah ketidaktahuan akan realitas pesan dan ketegaran yang dimaksudkan untuk 
menjauhkan mereka dari iman.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Dan mereka kafir kepada Yang Maha Penyayang. Katakanlah, Dia adalah Tuhanku.
{[Guntur: 30] artinya: ketika mereka menyatakan ketidakpercayaan, Anda berbenturan dengan 
mereka dengan menyatakan iman, dan Anda berkata:}
Dia adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Dia
{[Ar-Ra'd: 30] Kata “Tuhanku” selaras dengan kata “Al-Rahman” yang diberkahi dengan segala 
berkah; Dialah yang bertanggung jawab atas pendidikan saya; Dan jika dia tidak melakukan apa 
pun selain penciptaan saya, asuhan saya, dan penyediaan hidup dan komponennya; Sudah cukup 
bagiku untuk menyembah-Nya sendirian dan tidak mempersekutukan siapa pun dengan-Nya
Bahkan jika seseorang telah menjadikan sekutu bagi Allah; untuk berpaling sekali kepada dewa itu; 
dan lagi untuk dewa lainnya; Dan ketiga kalinya untuk Allah ketiga dan seterusnya, dan Allah SWT 
berkehendak untuk membebaskan manusia dari gangguan ini dengan doktrin tauhid.
Al-Qur'an juga datang untuk menenangkan hati dan menyebutkan:
{Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat sekutu-sekutu yang 
suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga bagi seorang laki-laki. Apakah 
mereka mirip, misalnya?}
[Al-Zumar: 29] Jadi, Al-Qur'an menyajikan kepada kita dua gambaran: Gambar pertama: seorang 
pria yang dimiliki oleh lebih dari satu tuan, yang saling bertentangan.
Dan gambar kedua: seorang pria lain, yang dimiliki oleh satu tuan
Pikiran harus tahu bahwa satu master lebih baik daripada beberapa master; Karena banyaknya tuan 
adalah korupsi dan korupsi, Allah SWT berfirman:
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak, maka kemuliaan bagi Allah, 



Tuhan Arsy, di atas apa yang mereka menggambarkan}
[Al-Anbiya: 22] Orang bijak adalah orang yang tidak menyerahkan dirinya kecuali kepada satu tuan 
yang dia percaya bahwa dia dapat dipercaya, dan dalam hidup kita kita berkata: Apa yang dinilai 
oleh fulan, saya menerimanya ; Anda telah menunjuk dia dalam hal ini
Dan tidak seorang pun dari kami menyerahkan dirinya kecuali kepada orang-orang yang melihat 
bahwa dia dapat dipercaya dalam Islam ini, dan dia harus jujur dan kuat, dan mampu memenuhi 
persyaratannya.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, dalam pertempuran sengit 
dengan orang-orang Quraisy, berkata: "Saya bertawakal kepada Allah," dan ini adalah kesaksian 
dari dia bahwa dia bersandar pada yang kuat, yang dapat dipercaya, yang bijaksana; Dan Rasul 
tidak mengatakan bahwa saya mempercayainya; Tapi dia berkata:}
padanya apakah Anda menaruh kepercayaan Anda?
{[Ar-Ra'd: 30] Dan perbedaan antara kedua ucapan itu sangat besar. Tetapi jika Anda mengatakan: 
"Saya percaya padanya"
Anda dapat menambahkan dan bersimpati dengan sejumlah orang lain yang dapat Anda andalkan
Oleh karena itu kami katakan:
{Kamulah yang kami sembah}
[Al-Fatihah: 5] Kami membatasi ibadah hanya kepada-Nya dan hanya kepada-Nya, Maha Suci Dia; 
Jangan berikan itu kepada orang lain; Dan jika ditunda, dia akan bersimpati padanya
Dan dikatakan tentang "nama istana", yang berarti bahwa ibadah terbatas padanya. serta 
kepercayaan
}
Katakanlah, "Dia adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakal."
{[Thunder: 30] yaitu: Saya tidak menerima perintah saya dari siapa pun kecuali dia dan referensi 
saya adalah dia
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan jika gunung-gunung dipindahkan oleh Al-Qur'an
{/ (1724), meskipun Al-Qur'an disitir oleh gunung atau dipotong oleh tanah atau berbicara kepada 
orang mati, tetapi Allah semuanya tidak pernah Aais orang-orang yang percaya bahwa jika Allah 
berkehendak untuk membimbing semua orang tetaplah orang-orang kafir mendapatkan apa yang 
berpihak atau diselesaikan segera dari rumah mereka sampai janji datang Allah, Allah tidak 
mengingkari janji (31) dan (jika) surat bersyarat membutuhkan respon bersyarat, dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah meninggalkan respon terhadap kondisi disini tergantung dari kewaspadaan 
pendengarnya.
Jika ucapan seperti itu tidak lengkap ketika kita mengucapkannya, tidak demikian halnya jika itu 
berasal dari firman Allah SWT; Dia sempurna pada orang yang berbicara, dan dia telah 
menyerahkannya kepada kewaspadaan pendengar Al-Qur'an, yang merenungkan artinya, dan 
mengingat dengan ayat ini ucapannya yang benar:
{Dan jika Kami telah menurunkan kepadamu sebuah buku di atas perkamen, dan mereka 
menyentuhnya dengan tangan mereka, orang-orang kafir akan mengatakan: Ini adalah fitnah}
[Al-An'am: 7] Demikian juga Allah SWT berfirman:
{Jika kita pergi ke mereka dan para malaikat berbicara kepada mereka Almutya dan memeras 
mereka semua menerima apa yang mereka percaya, tapi itu kehendak Allah dan saya tidak tahu 
kebanyakan dari mereka}
[Al-An'am: 111] Jadi: Dari semua kesejajaran ayat yang sedang kita bicarakan, kami mengambil 
jawaban untuk kondisi yang tepat dari ayat-ayat itu; Artinya: Seandainya Al-Qur'an dipindahkan 



dengan gunung-gunung dipindahkan, atau bumi dibelah, atau orang-orang mati dibicarakan 
dengannya, mereka tidak akan beriman.
Diriwayatkan bahwa beberapa orang musyrik Quraisy, seperti: Abu Jahal dan Abdullah Ibn Abi 
Umayyah, duduk di belakang Ka'bah dan diutus kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya; Dan Abdullah berkata kepadanya: Jika Anda berkenan untuk 
mengikuti Anda, maka bawalah kami ke pegunungan Mekkah dengan Al-Qur'an, maka jauhkan 
mereka dari kami sampai bersih, karena itu adalah tanah yang sempit, dan buatlah untuk kami. mata 
air dan sungai-sungai di dalamnya, supaya kami menanam dan menabur. Dan dia menundukkan 
angin kepada kami, jadi kami akan mengendarainya ke Syam, untuk menghabiskan hidup dan 
kebutuhan kami dengannya, lalu kami akan kembali dari hari kami. ? Karena Yesus dulu 
menghidupkan orang mati, dan kamu tidak lebih mudah bagi Allah daripada dia, maka Kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengungkapkan ayat ini dan yang sebelumnya untuk menanggapi mereka.
Dan ini semua adalah hal-hal yang mereka ejek untuk menjauh dari iman; Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya telah datang dengan mukjizat yang mereka 
inginkan. Dan Al-Qur'an datang untuk membawa kurikulum surga sampai Hari Kiamat tiba
Mereka meminta agar pegunungan Mekah dipindahkan agar lembahnya luas; menabur dan menuai; 
Dan mereka meminta untuk memotong tanah, yaitu: untuk memisahkan satu tempat dari yang lain; 
Ini dilakukan dengan menggali aliran air, dan orang-orang kafir berkata:
{Kami tidak akan percaya pada Anda sampai Anda meletus untuk kami dari bumi musim semi}
[Al-Isra': 90] Yang dimaksud dengan pembagian tanah menurut permintaan mereka adalah 
memperpendek jarak antara satu tempat dengan tempat lain, sehingga pejalan kaki dapat beristirahat 
setiap waktu; Pengembara meninggalkan tanah di setiap langkahnya; Dan dia mencapai negeri lain, 
dan masing-masing memotong tanah itu sesuai dengan kemampuannya dan alat transportasi yang 
digunakannya.
Orang kaya menginginkan jarak antara satu bidang tanah menjadi besar; Karena dia memiliki kuda 
yang dengannya dia dapat menempuh jarak dengan mudah, tetapi dia yang tidak memiliki 
tunggangan; Dia suka jarak menjadi dekat sehingga dia bisa beristirahat
Kami mencatat bahwa di zaman kita saat ini, ketika kemewahan meningkat, mobil mulai 
menempuh jarak dari Kairo ke Alexandria tanpa henti; Bertentangan dengan apa yang terjadi di 
masa lalu, ketika mobil membutuhkan istirahat dan penumpang dengan mereka, sehingga mereka 
berhenti di tengah jalan.
Hal yang sama terjadi di Kerajaan Sheba. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan perjalanan kami, dan mereka menganiaya diri mereka 
sendiri.}
[Saba: 19] artinya: membuat jarak antara satu tempat dengan tempat lain menjadi jauh, sehingga 
para musafir yang mampu menikmati pemandangan yang indah
Kami juga memperhatikan kegigihan orang-orang musyrik Quraisy dalam mencari mukjizat; Bahwa 
mereka meminta untuk membangkitkan orang mati dalam firman Allah SWT:}
atau berbicara dengan orang mati
{[Ar-Ra'd: 31] Beberapa dari mereka meminta kebangkitan Qusay bin Kilab, kakek buyut 
Rasulullah dan Quraisy; Untuk bertanya kepadanya: Apakah yang dibawa Muhammad benar? Tapi 
Al-Qur'an tidak sampai pada hal-hal seperti itu. Dan bahkan jika dia membawanya, mereka tidak 
akan percaya
Dan misi Al-Qur'an dipusatkan di mana itu adalah metode final dan valid untuk setiap zaman. Dan 
itulah keajaibannya
Mahakuasa berkata:}



Tapi kepunyaan Allah lah urusan semuanya
{[Guntur: 31] Kata "perintah" menunjukkan bahwa itu adalah satu hal, dan kata "semua" 
menunjukkan multiplisitas, dan dengan demikian kita menemukan bahwa multiplisitas pesan dan 
mukjizat hanya menunjukkan bahwa setiap perintah dari pesan tersebut datang dari Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya; Dan dialah yang memilih setiap mukjizat agar sesuai dengan orang-orang 
yang kepadanya Rasul diturunkan
Allah melanjutkan:}
Tidakkah orang-orang yang beriman berputus asa, bahwa jika Allah menghendaki, Dia akan 
memberi petunjuk kepada seluruh manusia
{[Ar-Ra'd: 31] Dan kata "putus asa" dikatakan di sini berarti "tahu"; Ini adalah bahasa dalam dialek 
Quraisy, artinya: Apakah orang-orang yang beriman tidak mengetahui bahwa orang-orang kafir ini 
tidak mendapat petunjuk? Karena Allah tidak mau memberi petunjuk kepada mereka
Dan orang-orang mukmin menginginkan orang-orang Quraisy untuk mengamankan untuk 
memudahkan usaha kelompok Muslim; Mereka tidak menganiaya mereka, dan tidak menindas 
mereka dalam mata pencaharian mereka atau keluarga mereka
Allah SWT di sini menjelaskan bahwa masalah ini tidak terkait dengan keinginan orang beriman 
untuk orang-orang ini; Sebaliknya, iman adalah masalah yang mengharuskan seseorang untuk 
mengeluarkan apa yang ada di dalam hati keyakinannya, dan melihat masalah dengan tidak 
memihak, dan apa yang dia yakini membawanya ke dalam hatinya.
Jadi, pembuluh ganglion diisi dengan apa yang berguna; Agar tidak ada syahadat yang masuk ke 
dalam hatimu, dan tidak datang syahadat lain yang mengusir akidah itu, atau melencengkan hatimu 
dari apa yang kamu yakini. Yang Mahakuasa berkata:
{Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati di dalam rongganya}
[Al-Ahzab: 4] Pembuluh jantung persis seperti pembuluh materi. Tidak pernah dapat diterima untuk 
dua pelanggaran tumpang tindih di dalamnya. Jika dia lebih kuat, dia dikeluarkan dari hati yang 
lebih rendah
Contohnya: Misalkan kita memiliki bejana yang penuh dengan itu; Dan salah satu dari kami 
mencoba memasukkan bola besi kecil ke dalamnya; Di sini ia akan menemukan bahwa air meluap 
dari tepi bejana, sama dengan ukuran bola besi, dan inilah yang terjadi di bejana material, seperti 
halnya di bejana nodular.
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam sebuah hadits Qudsi: “Cintaku dan cinta dunia tidak 
bertemu di hati.”
Dengan demikian, kita melihat bahwa ada ruang untuk makna dan juga ada ruang untuk materi, jadi 
jika Anda benar-benar ingin memasukkan makna syahadat yang benar di dalam hati Anda; Anda 
harus terlebih dahulu mengeluarkan makna kontradiktif dari alam hati, dan kemudian mencari bukti 
tentang validitas salah satu dari dua makna. dan apa yang Anda temukan bukti kuat; logika yang 
benar; kuat dan menarik; Dan taruh di hatimu
Dan orang-orang kafir tidak melakukan ini; Sebaliknya, mereka bertindak terlalu jauh dalam 
bersikeras pada apa yang mereka yakini sebagai kepercayaan yang korup. Adapun orang-orang 
yang memeluk agama Islam, keyakinan lama itu disingkirkan dari hatinya. Dia tidak mendesak 
petobat lama itu; Sebaliknya, dia mempelajari dan membandingkan; Jadi cepatlah masuk Islam
Adapun orang yang hatinya disibukkan dengan keyakinan sebelumnya; Dan dia ingin memasukkan 
agama Islam ke dalam hatinya; Dia tidak berhasil dalam hal ini; Karena hatinya disibukkan dengan 
kepercayaan lama
Dan jika, ya Rasulullah, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, Anda ingin 
orang-orang ini beriman; Ini harus bergantung pada keinginan mereka, dan mereka harus 



menghapus dari hati mereka kepercayaan yang rusak; Dan untuk mencari yang lebih benar dan 
lebih baik di antara dua agama
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa mengajari kita bagaimana mencapai fakta dengan mudah. Dia 
berkata kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para 
sahabatnya:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri untuk Allah 
berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman Anda.}
[Saba: 46] yaitu: Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang kafir kepadamu: Aku 
memperingatkan kamu, dan kamu tidak berkhotbah kecuali kepada orang-orang yang kamu cintai 
untuk berada di atas kebenaran; Ini menjelaskan firman Allah SWT:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[At-Taubah: 128] Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, ingin Anda menjadi orang-orang yang beriman; Itulah sebabnya dia memanggilmu 
untuk bangkit menghadap Allah; bukan demi orang lain; Karena Jah makhluk apa pun akan berlalu, 
apa pun itu, dan jangan katakan pada diri sendiri: Para budak akan sama dengan Anda.
Sebaliknya, berdiri untuk Allah baik berpasangan, yaitu bahwa Anda berdiri dengan orang lain; 
Atau Anda akan naik dua demi dua untuk mendiskusikan Anda masing-masing dengan siapa pun 
yang duduk bersamanya; Dan tidak ada di antara kalian yang bias terhadap pemikiran yang 
terbentuk sebelumnya, melainkan mengarahkan seluruh pemikirannya dalam upaya kepada Allah.
Dan hendaklah masing-masing bertanya: Ini adalah Muhammad, gambarannya begini dan begitu, 
dan dia melakukan ini dan itu, dan Al-Qur'an yang dia bawa mengatakan ini dan itu, dan salah 
seorang di antara kamu akan mendapati dirinya dibimbing kepada kebenaran di antara dirinya 
sendiri. dan dirinya sendiri, dan antara dia dan orang-orang yang duduk bersamanya untuk 
berdiskusi dengannya, meninjau dengannya sejarah Muhammad, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dan apa yang terjadi
Dan ketika dua orang berdebat, tak satu pun dari mereka akan takut dikalahkan oleh yang lain, 
tetapi jika yang ketiga bergabung dengan mereka; Semua orang ingin menghargai pendapat mereka; 
Dia menolak untuk menerima pendapat orang lain, dan takut dia akan dianggap kalah dalam debat; 
Dia menolak untuk dirinya sendiri kemungkinan diremehkan oleh siapa pun
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Banyak dan tunggal, lalu renungkan surga apa yang Anda miliki dengan teman Anda}
[Saba: 46] Dan “Surga” adalah kekacauan pikiran; Artinya: Yang memiliki surga hanya bertindak 
dan berperilaku dalam perbuatan yang tidak dapat diterima akal
Kebenaran, Maha Suci Dia, menghubungkan akal dan karakter, dan berkata:
{Dan Anda memiliki karakter yang hebat}
[Al-Qalam: 4] Dan dikatakan: Fulan adalah akhlak yang baik
Artinya, ia memiliki kualitas yang membuatnya berada di jalan kebajikan. seperti kejujuran dan 
kepercayaan; Ini adalah karakteristik yang diatur dalam sikap mereka oleh pemikiran rasional. 
Dialah yang membedakan bagi kita situasi mana yang membutuhkan keparahan; atau lembut; Atau 
kebijaksanaan, dan semua hal ini diatur oleh pikiran
Moral yang tinggi tidak datang dari orang gila; karena dia tidak tahu bagaimana memilih di antara 
alternatif; Jadi kami tidak meminta pertanggungjawabannya; Dan Allah juga tidak meminta 
pertanggungjawabannya
Dan ketika Allah SWT memerintahkan mereka untuk mencari: Apakah Muhammad menderita 
surga? Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengetahui sebelumnya bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa 



sallam, keluarga dan para sahabatnya, dengan kesaksian mereka, menikmati kesempurnaan ciptaan; 
Dengan bukti bahwa harta yang paling utama yang mereka miliki adalah Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, yang dititipkan.
Dan dengan bukti bahwa dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, ketika dia masuk ke 
atas mereka, dan mereka berselisih dalam hal membangun Ka'bah; mereka menerimanya dengan 
bijak
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{N dan pena dan apa yang mereka tulis * Kamu tidak gila dengan rahmat Tuhanmu}
[Al-Qalam: 1-2] Demikianlah kami melihat bahwa orang-orang kafir itu tidak beriman; Allah tidak 
membimbing mereka; karena mereka tidak memiliki keinginan sedikitpun untuk berpindah agama; 
Seolah-olah mereka kecanduan kekafiran, Allah melarang. Allah telah mengunci mati hati mereka 
dan menambah kekafiran mereka. Tidak ada kekafiran dalam hati yang tidak keluar dari mereka. 
Dan apa yang di luar tidak masuk ke dalamnya
Beberapa Muslim berpikir bahwa kekafiran orang-orang ini mungkin membuat orang-orang 
beriman sengsara dengan meningkatkan kesulitan orang-orang kafir terhadap mereka. Oleh karena 
itu, kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada orang-orang beriman bahwa kemenangan-Nya 
sudah dekat, maka Dia berfirman:
Orang-orang kafir itu masih ditimpa musibah oleh apa yang mereka perbuat, bencana alam, atau 
didekatkan dengan rumah mereka, sampai Allah datang kepada mereka.
{[Guntur: 31] artinya: yakinlah, hai orang-orang beriman; Kondisi orang-orang kafir tidak akan 
tetap seperti itu. Sebaliknya, bencana akan menimpa mereka saat mereka berada di tempat mereka, 
dan mereka akan melihat dengan mata kepala sendiri bagaimana iman menyebar di lokasi di mana 
mereka memerintah; Wilayah tanah iman meluas, dan wilayah orang-orang kafir menyempit. 
Kemudian datanglah kemenangan Allah, dan kemenangan Allah telah datang, dan tidak ada seorang 
pun yang tersisa di Jazirah Arab kecuali orang-orang yang mengatakan: “Tidak ada Tuhan selain 
Allah, Muhammad adalah utusan Allah.”
Demikianlah ayat tersebut meramalkan datangnya harapan setelah putus asa, agar keputusasaan 
tidak terus mendominasi gerak kaum muslimin dan jiwa mereka, dan kebenaran, Maha Suci-Nya, 
menjawab panggilannya, semoga Allah swt. keluarganya dan para sahabatnya ketika dia 
memanggilnya sambil berkata: “Ya Allah, jadikanlah tahun-tahun itu bagi mereka seperti tahun-
tahun Yusuf.”
Orang-orang gagah berani mereka dibunuh satu per satu; Tapi ketegaran mereka tetap ada; Dan 
sikap keras kepala itu sampai pada dua putri Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga 
dan para sahabatnya, dinikahkan dengan putra-putra Abu Lahab. Ketika Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengumumkan pesannya; Abu Lahab dan 
istrinya berkata: Putra-putra kami harus menceraikan putri-putri Muhammad; Ketika dia 
menceraikan anak pertama dari mereka, putri Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya, 
dan para sahabatnya, dia memanggil Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya. dan para 
sahabatnya seraya berkata: “Adapun aku, aku memohon kepada Allah untuk memberinya 
kekuasaan atas anjingnya.”
Dan inilah perkataan orang kafir Abu Lahab: “Panggilan Muhammad untuk anakku terus memenuhi 
pikiranku dan membuatku khawatir, dan aku takut mengirim anakku ke Syam agar langit tidak 
menanggapi panggilan Muhammad.”
Sudah sepatutnya untuk tidak takut, dan waktu perjalanan datang untuk kafilah Syam
Abu Lahab bepergian dengan kedua putranya, dan ketika tiba waktunya untuk tidur, Abu Lahab 
memerintahkan para pria untuk membangun pagar di sekeliling putranya - seolah-olah orang-orang 



di sekitarnya seperti Garis Bar Lev yang dibangun Israel di Terusan Suez untuk mencegahnya. dari 
itu seruan kemenangan yang membawa seruan Allah adalah yang terbesar - kemudian pagi hari dan 
mereka menemukan bahwa monster telah menganiaya putra api ayah
Orang-orang berkata: Abu Lahab takut dengan panggilan Muhammad; Namun demikian, itu 
tercapai
Seseorang berkata: Tetapi Muhammad memanggil seekor anjing untuk digigit olehnya dan berkata 
kepadanya, “Seekor anjing dari anjing Allah memakanmu.” Dia tidak mengatakan, "Biarkan dia 
digigit tujuh." Dia yang mendengarnya menjawab: Dan jika anjing Allah dikaitkan dengan seekor 
anjing, apakah itu anjing? Yang diatributkan kepada Allah pasti agung
Demikianlah Al-Qari'ah mengetuk rumah orang yang berkeras kekafiran, dan terkabullah firman 
Allah:}
Orang-orang kafir masih ditimpa musibah yang telah mereka lakukan, atau akan datang mendekati 
rumah mereka.
{[Ar-Ra'd: 31] Ya, mereka sudah terlalu jauh dalam ketidakpercayaan dan kekeraskepalaan. 
Kemudian datanglah bencana; Ketukan adalah hal yang mengetuk dengan keras pada penduduk 
yang tenang, dari mana kita mengetuk pintu, dan ada perbedaan antara "mengetuk pintu" dan 
"mengetuk pintu."
Dan Yang Mahakuasa berkata:}
atau tetap dekat dengan rumah mereka
{[Al-Ra'd: 31] diperjelas dengan perintah Perjanjian Hudaybiyah, yang membawa kabar baik bagi 
umat Islam; Orang-orang kafir Quraisy sedang bernegosiasi dengan Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengirim perusahaan ke daerah sekitar Mekah. ; Suku-suku datang berbondong-
bondong dan mendeklarasikan Islam mereka; Ini memberitahu Quraisy bahwa Islam terus maju; 
Kemudian ketukan datang kepada mereka bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, memasuki Mekah; Dan janji Allah akan terpenuhi bahwa mereka 
juga akan masuk Islam
atau: yang dimaksud dengan: }
sampai janji Allah datang
{[Ar-Ra'd: 31] Ini adalah kedatangan Hari Kebangkitan yang membawa janji Allah bahwa hukuman 
yang pantas mereka terima akan menimpa mereka.
Dan dalam perkataan ini adalah jaminan bagi orang yang mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, di 
awal ayat ini:}
apakah dia putus asa?
{[Ar-Ra'd: 31] Yang demikian itu karena Allah tidak mengingkari janji-Nya, dan Dia-lah yang 
berfirman dalam lampiran ayat ini:}
Allah tidak mengingkari janji
{[Thunder: 31] Dan kita tahu bahwa kata “janji” biasanya datang dengan kebaikan, sedangkan kata 
“makan” di dalamnya biasanya datang dengan kejahatan.
Dan penyair berkata: Dan jika saya berjanji kepadanya atau saya berjanji kepadanya bahwa dia akan 
memenuhi janjinya, dan dia tidak akan selalu menjadi manusia; Janji berarti baik, kecuali beberapa 
orang Arab menggunakan keduanya
Atau kita dapat mengatakan: masalah, dalam kata-kata orang percaya; bahwa Allah akan membantu 
orang-orang beriman dengan bencana yang menimpa orang-orang kafir; Atau mereka datang di 
sekitar rumah mereka, dan di dalamnya ada janji yang dengannya Kemuliaan orang-orang beriman 
akan bersabar; Dan pada saat yang sama, itu adalah pesta bagi orang-orang yang tidak percaya



Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Allah tidak mengingkari janji
{[Al-Ra'd: 31] adalah masalah Al-Qur'an yang pasti akan terpenuhi; Di setiap zaman dan musim, 
jika umat Islam mengambil alasan iman; Ini seperti kasus yang berbeda dari janji atau janji 
manusia; karena seseorang mungkin menjanjikan atau mengancam; Namun perubahan hidup 
menimpanya; Itu mengganggu kemampuannya untuk memenuhi janji atau ancaman
Tetapi ketika Allah berjanji, masalahnya berbeda. karena janjinya adalah janji mutlak; Ini artinya :}
Allah tidak mengingkari janji
{[Guntur: 31] Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah itu:}
dan utusan dari
{/ (1725) dan telah mencemooh Parcell oleh kalian Vomlat orang-orang yang kafir lalu mengambil 
mereka, bagaimana hukumannya (32) dan dikatakan “mencemooh Pflan” yaitu mengejeknya, tetapi 
“mencemoohkan Pflan” yaitu: permintaan dari orang lain untuk mengejek seseorang tertentu, dan 
itu adalah dosa dan dosa Siapa yang menyuruhnya untuk mengejek orang ini?
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Utusan sebelum Anda diejek.}
[Al-Ra'd: 32] yaitu: Anda tidak sesat, ya Muhammad, untuk beberapa orang kafir untuk berdiri 
melawan Anda dalam posisi ini.
Contohnya adalah hukum antara Abu Al-Aas Abu Marwan yang biasa mencontoh kiprah Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya; Rasulullah berjalan seperti turun 
dari getah. Pandangannya selalu di tanah
“Orang-orang tidak terbiasa dengan gaya berjalan yang rendah hati itu, karena mereka dengan 
angkuh berjalan melintasi bahu mereka.
Dan ketika penguasa meniru Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dia 
melihatnya dengan cahaya wawasan, dan dia, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan keluarganya. sahabat, berkata kepadanya: "Jadilah ini." dan damai
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menolak 
keputusan untuk al-Ta'if. Dan dia menggembalakan domba di sana, dan Nabi, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan sahabatnya, tidak memaafkannya. Demikian juga Abu Bakar pada masa 
kekhalifahannya; maupun Umar ibn al-Khattab; Tapi yang memaafkannya adalah Utsman bin 
Affan, dan dia adalah kerabatnya
Utsman bin Affan bersaksi dan berkata: “Demi Allah, saya meminta izin Rasulullah untuk itu, dan 
dia berkata kepada saya: Jika Anda dapat memaafkannya, maka maafkan, dan ketika saya 
bertanggung jawab atas urusan umat Islam. , aku akan memaafkannya.”
Setelah itu, terjadilah Abd al-Malik ibn Marwan mengambil alih urusan kaum muslimin. Putranya 
Al-Waleed memiliki kuda-kuda yang ditandingkan dengan kuda-kuda anak-anak Yazid bin 
Muawiyah. Dan dia menipu anak-anak Yazid dengan curang, dan mereka meletakkan apa yang 
menghalangi kuda-kuda bayi yang baru lahir
Terjadi perselisihan antara kedua kelompok, sehingga Al-Walid menghina putra-putra Yazid. Jadi 
anak-anak Yazid pergi ke Abd al-Malik untuk mengadukan putranya tentang putranya. Yang 
mengadu tidak lancar pelafalan bahasa Arab tanpa melakukan kesalahan; Abd al-Malik berkata 
kepadanya: Mengapa kamu tidak menilai lidahmu dalam melodi? Yang mengadu dengan sinis 
menjawab: “Demi Allah, aku menyukai kefasihan Al-Walid.”
Artinya: bahwa keadaan lidah Ibn Abd al-Malik tidak berbeda dengan keadaan lidah orang yang 
mengadu; Keduanya tidak berbicara dengan lancar, dan ada banyak melodi dalam pengucapan 
bahasa Arab.



Abd al-Malik berkata: Maukah Anda meminjamkan saya Abdullah, anakku, yang tidak menguasai 
bahasa Arab tanpa melodi? Saudaranya Khaled tidak melodi
Dia melanjutkannya dengan mengatakan: Diam, Anda tidak di dalam mobil atau di karavan.
Ini adalah pepatah yang kami katakan sekarang, dan itu datang kepada kami melalui Quraisy; 
Dimana kekuasaan memiliki dua sumber; sumber kebisingan; yaitu: perdagangan yang berasal dari 
kafilah melalui Syam dan pemimpinnya Abu Sufyan; tabung Eustachius; Mereka adalah orang-
orang yang melarikan diri untuk membantu Abu Sufyan dalam Perang Badar. Mereka dipimpin oleh 
ambang batas
Ibnu Yazid berkata: Siapa yang lebih berhak atas kafilah dan kafilah itu daripada aku? Artinya dia 
adalah cucu Abu Sufyan dari pihak ayah; Cucu Utbah dari pihak ibu
Dia menambahkan: Tetapi jika Anda mengatakan "Shuwaihat" dan "Ghunaimat" dan Anda 
menyebutkan "Ta'if", Anda akan benar. Dan semoga Allah merahmati Usman yang telah 
memaafkan kakekmu dan membawanya kembali dari pembuangan.
Kita tahu bahwa Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Sesungguhnya kami cukuplah para pencemooh.}
[Al-Hijr: 95] Dan siapa saja yang mengolok-olok Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, akan menerima azab ilahi.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Rasul-rasul sebelum kamu diolok-olok, maka aku mendiktekan kepada orang-orang kafir, lalu aku 
mengambilnya. Bagaimana hukumannya?
{[Guntur: 32] Anda, ya Rasulullah, tidak bid'ah dalam pesan, dan Anda memiliki contoh dalam 
pesan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjanjikan Anda di sini dalam keteguhan Kitab-Nya:}
Maka aku mendiktekan kepada orang-orang yang kafir.
{[Guntur: 32] yaitu: Aku tangguhkan orang-orang kafir, dan dikte dalam arti tangguh tidak berarti 
meninggalkan hukuman untuk dosa, melainkan menunda hukuman untuk dosa yang akan datang. 
sampai dia membuat slip kedua; Kemudian untuk ketiga kalinya, lalu menghukumnya dari tempat 
yang tidak diharapkan
Dan jika ini yang terjadi di dunia manusia; Apa pendapat kita tentang kekuasaan tak terbatas dari 
Allah Yang Mahakuasa, yang berfirman:
{Kami akan memancing mereka dari tempat yang tidak mereka ketahui}
[Al-A'raf: 182] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan janganlah orang-orang kafir itu mengira bahwa Kami memberi mereka tangguh yang baik 
bagi diri mereka sendiri;
[Al Imran: 178] Sama seperti kita menemukan seseorang yang membuat jerat untuk musuhnya
Di sini, Allah SWT berfirman:
Rasul-rasul sebelum kamu diolok-olok, maka aku mendiktekan kepada orang-orang kafir, lalu aku 
mengambilnya. Bagaimana hukumannya?
{[Guntur: 32] Dan kata:}
Bagaimana hukumannya?
{[Al-Ra'd: 32] menjelaskan bahwa itu adalah hukuman yang berat; Karena itu, Allah SWT 
berfirman di situs lain:
{Mereka yang bersalah dulu adalah mereka yang percaya tertawa * Jika mereka melewati 
Itagamzon mereka * Jika orang tua Walia berubah menjadi Vkhan * Jika mereka melihat mereka 
mengatakan bahwa Haala sesat * dan menyuruh mereka menghafal * Hari ini, orang-orang kafir 
tertawa * di sofa melihat * Apakah Anda berpakaian orang kafir apa yang mereka lakukan}



[Al-Mutaffifin: 29-36] Maka, orang-orang yang mengolok-olok para Rasul akan mendapat azab 
yang berat.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Maka apakah dia yang bertanggung jawab atas setiap jiwa?
{/ (1726) kafir didasarkan pada semua sama seperti yang diperoleh dan dibuat untuk mitra Allah 
Katakanlah nama mereka atau Tenbiouna termasuk tidak sadar bumi atau arti yang jelas dari 
ucapan, tapi Zain bagi orang-orang kafir, mereka licik dan berpaling dari cara itu menyesatkan apa 
yang Allah tidak memiliki petunjuk (33) dan orang yang bertanya-tanya Apakah itu tidak wajib, 
selama dia mengatakan:
{Apakah dia kemudian bertanggung jawab atas setiap jiwa atas apa yang telah diperolehnya?}
[Guntur: 33] Untuk datang sebagai balasan, dan berkata: Siapa yang tidak bertanggung jawab atas 
setiap jiwa untuk apa yang telah dikerjakannya? Kepada penanya seperti itu, kita katakan: Ini 
adalah keagungan Al-Qur'an, yang meninggalkan pikiran apa yang dapat disimpulkan; Dia 
membawa hal-hal yang membutuhkan pemikiran dan deduksi, sehingga seseorang menyadari 
bahwa dia menerima kata-kata Tuhan yang bijaksana. Dan dia harus mencarinya
Itulah sebabnya guru kita Abdullah bin Masoud berkata: “Hidupkan kembali Al-Qur'an,” yaitu, 
angkatlah, sehingga Anda dapat menemukan harta karunnya.
Dan kita tahu bahwa kata “berdasarkan urusan” berarti dialah yang mengatur dan mengaturnya, dan 
tidak ada yang disembunyikan darinya.
Allah SWT datang ke sini dalam bentuk berdiri; Agar kita tahu bahwa Allah SWT tidak mengatur 
masalah dari keadaan tidak aktif; Sebaliknya, dia mengelolanya sementara dia didasarkan pada itu, 
sehingga setiap masalah jelas baginya dan tidak tersembunyi
Dan Dia, Maha Suci Dia, bertanggung jawab atas setiap jiwa untuk apa yang dikerjakannya. Dan 
jika itu jahat, itu jahat, tetapi kamu, orang-orang kafir, musyrik, tidak memiliki untuk dirimu sendiri 
bahaya atau manfaat. Mungkinkah orang yang berakal menyamakan orang yang didasarkan pada 
urusan setiap jiwa, dengan orang lain yang tidak? Tetapi ada orang-orang yang Allah SWT 
berfirman dalam ayat yang sama:
{Dan mereka menjadikan sekutu bagi Allah}
[Al-Ra'd: 33] Artinya: mereka mempersekutukan bagi yang mengurusi urusan setiap jiwa, dan salah 
seorang di antara mereka tidak mampu mengurus dirinya sendiri; Karena itu, dia tidak bisa 
melakukan hal lain. Sebaliknya, salah satu dari berhala-berhala ini mungkin mengalami retakan; 
Kemudian orang-orang yang menyembah dia akan datang untuk mengambil alih perintahnya, 
berteriak bahwa Allah mereka telah rusak. Dan dibutuhkan dua paku untuk mengamankannya, jadi 
bagaimana mereka bisa menyamakan berhala itu dengan Allah, yang tidak dibatasi oleh apa pun 
dan yang kekuasaannya tidak dibatasi oleh apa pun? Dan Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menjadikan sekutu bagi Allah}
[Al-Ra'd: 33] Dalil untuk teks yang dihapus: "Dia yang tidak didirikan atas setiap jiwa." Jadi, 
kemuliaan bagi-Nya tidak seperti berhala-berhala yang tidak berdaya ini; Karena Dia, Maha Suci 
Dia, didasarkan pada setiap jiwa. Dirimu sendiri, nafas orang lain, dan nafas setiap manusia yang 
pernah hidup atau akan hidup
Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:
{Katakanlah: Sebutkan mereka, atau akankah kamu memberitahukan kepadanya apa yang tidak 
diketahuinya di bumi, atau secara lahiriah dari ucapan?}
[Guntur: 33] Dan di sini Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk mengatakan kepada orang-
orang yang tidak percaya kepada Allah: Sebutkan nama-nama orang yang kamu sembah selain 
Allah; Mereka adalah batu, dan batu-batu itu tidak memiliki nama. Mereka menamai berhala 



dengan nama-nama seperti Al-Lat, Al-Uzza dan Hubal. Mereka adalah nama-nama yang tidak 
menambahkan apapun pada berhala-berhala ini, karena mereka tidak mampu melakukan apapun; 
Jika mereka menamakannya, itu akan dikaitkan dengan Amr bin Luhi, yang menciptakan mereka. 
Dan mereka menyebutnya satu jam ketika mereka mengukirnya
Dan sesungguhnya Allah itu tidak dipanggil oleh siapa pun, melainkan dia menyebut dirinya 
sendiri, tetapi karena masalahnya adalah dusta, maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, bertanya kepada mereka tentang nama-nama orang-orang itu. 
dewa.
Dan dia berkata kepada mereka: Apakah kamu, Allah, Pencipta seluruh alam semesta, memberi 
tahu kamu tentang apa yang dia tidak tahu tentang keberadaannya yang menciptakannya dari 
ketiadaan? Allah mengetahui segala sesuatu yang Dia ciptakan; Dan kamu tidak menyembah apa-
apa selain berhala yang jelas bahwa itu berlaku; yaitu pernyataan yang tidak berarti; Karena mereka 
memberi nama pada hal-hal yang tidak memiliki hakekat atau kemampuan yang bisa, dan mereka 
puas dengan yang tampak dan yang namanya tidak ada.
Allah SWT berfirman:}
Sebaliknya, persekongkolan mereka dibuat adil bagi orang-orang yang kafir dan terhalang dari 
jalan.
{[Ar-Ra'd: 33] artinya: mereka mengira bahwa mereka sedang berkomplot melawan Allah, dan 
mereka mengatakan bahwa berhala-berhala ini adalah tuhan, padahal sebenarnya bukan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Menyesatkan Allah baginya tidak ada petunjuk
{[Guntur: 33] yaitu: siksaan yang mereka temui dalam kehidupan dunia ini adalah untuk 
melindungi pergerakan masyarakat dari korupsi, dan siksaan harus menimpa mereka dalam 
kehidupan dunia ini; Dan karena orang yang menunda siksaannya ke akhirat; Dia harus melihat 
dalam dirinya tanda siksaan sebelum dia akan menemui azabnya di akhirat
Jadi: siksaan dunia ini adalah untuk melindungi gerak kehidupan; Oleh karena itu, kami 
menemukan hukum yang berlaku untuk diterapkan pada yang menyimpang. Siapa pun yang 
melakukan kejahatan takut bahwa mata akan jatuh padanya. Dan jika seseorang melihatnya, dia 
memberitahunya sehingga dia akan dihukum. Dengan demikian, gerakan kehidupan diluruskan
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam Surat Al-Kahfi:
{Dan mereka meminta selama berabad-abad mengatakan Sotheloa Anda, itu laki-laki * 
Sesungguhnya kami telah memungkinkan dia di tanah dan memberinya segala alasan * ikuti 
alasannya * Anya Jika Maroko mencapai matahari, ia menemukannya terbenam di mata Hmeh 
ditemukan kemudian sebagian orang mengatakan Ima berabad-abad baik untuk menyegarkan diri 
atau mengambilnya dengan baik * Dia berkata: Adapun orang yang melakukan kesalahan, Kami 
akan menyiksanya, kemudian dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, dan Dia akan menyiksanya 
dengan siksaan yang pedih. }
[Al-Kahfi: 83-87] yaitu, dia mengambil amanat untuk mengatur urusan dengan orang-orang ini, jadi 
dia menetapkannya atas dasar pahala dan hukuman; Barang siapa berbuat baik akan mendapat 
pahala yang baik. Dan siapa yang berbuat salah akan menerima hukuman, dan dengan demikian kita 
menemukan siksaan dunia ini diperlukan untuk keselamatan pergerakan hidup dari tirani orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah.
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan setelah itu:
bagi mereka adalah siksaan dalam kehidupan dunia ini
{(/1727) Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia ini, dan azab di akhirat lebih berat, dan 
mereka tidak mendapat perlindungan dari Allah dari Allah. paling rendah; Mereka tidak memiliki 



siapa pun untuk melindungi mereka, atau untuk membangun perlindungan atau perlindungan di 
antara mereka dan azab Allah
Di sisi lain, Allah SWT berfirman:
{Perumpamaan surga bahwa orang benar dijanjikan}
(/ 1728), seperti surga yang dijanjikan di mana sungai-sungai abadi buah dan bayangan mereka 
Ukbi yang takut dan Ukbi kafir Api (35) sumber utama yang menjanjikan surga yang saleh di sini 
adalah Allah, telah dicapai oleh para rasul saw mereka janji ini, diikuti oleh ilmuwan komunikan 
tentang para rasul
Dan ketika Anda melihat kata kerja yang umum di antara sejumlah sumber, Anda dapat mencari 
sumber utama, dan contohnya adalah perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Allah mengambil jiwa pada saat kematian mereka}
[Al-Zumar: 42] Dia mengatakan di situs lain dalam Al-Qur'an:
{Katakanlah, malaikat maut yang dipercayakan kepadamu akan membawamu.}
[Al-Sajdah: 11] Demikianlah kematian telah datang kepada Allah; Dan dia menyerahkan kepada 
malaikat maut, dan malaikat maut mengambil tanggung jawab kematian dengan memberikan hak 
kepadanya tugas itu; Dan atribusinya kepada Malaikat Maut adalah semacam klarifikasi dari pihak 
yang kepadanya Yang Maha Kuasa dipercayakan untuk melaksanakan tugas tersebut.
Dan begitu Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan sumber asli yang mengeluarkan perintah 
Malaikat Maut untuk melaksanakan tugasnya.
Dan di sini dalam ayat yang mulia kita menemukan firman Allah SWT:
{Orang benar telah dijanjikan}
[Ar-Ra'd: 35] Hal ini didasarkan pada apa yang tidak disebutkan namanya. Itu adalah janji dari-Nya
Dan kita tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya 
juga membuat janji, jadi di sini kita memiliki berita tentang baiat kepada Aqabah, ketika dia 
mengambil ikrar dari Ansar, dan mereka berkata kepadanya: Ambillah untuk dirimu sendiri, lalu dia 
mengambil untuk dirinya sendiri apa yang dia inginkan, lalu mereka berkata kepadanya: Apa yang 
kami ambil jika kami membayar ini? Dia berkata kepada mereka: "Surga akan menjadi milikmu."
Dan dia, shalawat dan salam, berkata: Karena pekerjaan yang mereka lakukan; Hanya surga yang 
cukup baginya, dan masuk akal bahwa salah satu dari mereka yang menghadiri Aqaba mungkin 
terkena kematian setelah perjanjian Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, jika dia telah menjanjikan kepada mereka apa yang ada di dunia kenikmatan yang 
mungkin dinikmati beberapa orang kemudian; Orang yang meninggal sebelum ini harus menyadari 
sesuatu dari janji Rasul kepada orang-orang yang membuat perjanjian dengannya; Itulah sebabnya 
dia memberi mereka apa yang tidak habis-habisnya, yaitu janji surga
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, di sini - dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita - 
mengatakan:
{seperti surga}
[Ar-Ra'd: 35] yaitu, dia memberikan contoh bagi kita saja; Karena kata-kata yang kita ucapkan telah 
diberi makna yang kita ketahui; Dan jika ada hal-hal di surga yang belum pernah dilihat mata, atau 
didengar oleh telinga, atau tidak terpikirkan oleh manusia; Bisa saja dikatakan bahwa tidak ada 
kata-kata di negara kita yang mengarah pada makna dari apa yang ada di sana, maka Allah 
memberikan contoh bagi kita dengan apa yang kita lihat dari kesenangan; Tapi dia mengambil 
masalah dan masalah darinya
Jadi kita tahu bahwa ada perbedaan antara "seperti surga" dan "surga." Contoh itu memberi saya 
gambaran yang saya dengar tentang kenyataan yang tidak saya ketahui; Karena arti representasi 
adalah melampirkan yang tidak diketahui ke yang diketahui untuk mengambil keputusan darinya



Seperti yang Anda katakan kepada seorang teman: Anda tahu ini dan itu; Dia berkata, "Tidak."
Dia berkata kepadanya: "Dia terlihat seperti anu yang kamu kenal."
Dan Anda melakukan ini untuk menyerupai yang tidak diketahui dengan yang diketahui; Agar 
gambar muncul di benak pendengar Anda
Dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, mengatakan, menjelaskan apa Al-
Qur'an adalah:
{Dan di dalamnya adalah apa yang diinginkan jiwa dan kesenangan mata}
[Al-Zukhruf: 71] Dan dia, sholawat dan salam semoga Allah besertanya dan keluarga dan para 
sahabatnya, menambahkan: "Di dalamnya ada apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak didengar 
telinga, dan tidak dibayangkan hati manusia."
Ketika Anda memeriksa perkataan nubuatan yang mulia ini, Anda akan menemukan promosi yang 
lengkap; Sabdanya: “Lalu apa yang tidak kamu dengar?” Dia datang karena dia tahu bahwa persepsi 
mata terbatas dalam hubungannya dengan apa yang diketahui telinga; Karena telinga mendengar 
apa yang tidak dilihat mata. Ia mendengar apa yang orang lain lihat selain apa yang Anda lihat
Maka telinga mendengar yang dekat dan mendengar yang jauh, mentransmisikan suaranya, 
membayangkannya dan kemudian membedakannya, tidak seperti mata, yang dibatasi jaraknya 
sesuai dengan kekuatan penglihatan, dan dengan semua kebahagiaan surga di atas semua ini. di 
atas.
Kemudian muncul kemajuan terbesar dalam perkataannya: "Tidak ada bahaya bagi hati manusia."
Pikiran lebih luas dari kekuatan telinga dan kekuatan mata. Pikiran adalah membayangkan hal-hal 
yang mungkin tidak ada
Jadi, kita melihat ketidakmampuan bahasa untuk menemukan di dalamnya kata-kata yang 
mengungkapkan arti dari apa yang ada di Surga, dan tidak seorang pun dari kita yang tahu apa yang 
ada di Surga, dan selama tidak ada dari kita yang pernah melihat Surga; Dan selama Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Di dalamnya ada apa yang 
tidak pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan tidak terpikirkan oleh hati manusia."
Kita harus tahu sejauh mana ketidakmampuan bahasa untuk mengungkapkan apa yang ada di surga. 
Jika Allah ingin mengungkapkan apa yang ada di dalamnya, Dia menggambarkan kita dengan 
perumpamaan; Bukan dengan deskripsi, karena dia tahu bahwa bahasa kita memasukkan kata-kata 
ke dalam apa yang ada dalam hidup kita; Tidak ada kata-kata dalam bahasa kami yang membawa 
arti dari apa yang ada di Surga
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman kepada kita:
{Seperti surga yang dijanjikan kepada sungai-sungai airnya busuk dan sungai-sungai susu rasanya 
tidak berubah dan sungai-sungai anggur lezat bagi peminumnya dan sungai-sungai penyulingan 
madu}
[Muhammad: 15] Meskipun Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi contoh, namun Dia 
membebaskan pepatah dari kotorannya yang kita kenal di dunia ini. Air saat mengalir; menjadi 
manis, jelas, dan jelas; Dan jika mandek, itu akan mandek dan mandek
Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskan kepada kita bahwa air di surga tidak kotor; Dan bahwa 
mereka adalah sungai-sungai yang dirampas airnya, yang akan mengganggu mereka
Begitu juga peribahasa dengan sungai-sungai susu yang rasanya tidak berubah
Susu, seperti yang kita ketahui, adalah makanan orang Badui; Mereka memerah susu sapi, dan 
menyimpan susu dalam jarak dekat untuk waktu yang lama; Rasa susu berubah; Oleh karena itu, 
mereka diberi contoh oleh adanya sungai-sungai susu yang rasanya tidak berubah
Pepatah juga diberikan dengan adanya sungai madu yang disaring, dan madu - seperti yang kita 
ketahui - awalnya berasal dari lebah yang hidup di pegunungan sebelum mereka dijinakkan; Dan 



taruh di tempat pemeliharaan lebah di kebun
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah Dia yang mengatakan:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah bahwa kamu membuat rumah dari gunung-gunung 
dan dari pohon-pohon dan apa yang mereka bangun.}
[Al-Nahl: 68] Ketika para ahli entomologi menelusuri sejarah lebah, mereka menemukan bahwa 
madu tertua di dunia adalah madu yang ditemukan di gua-gua gunung; Usia berikutnya adalah 
madu yang berasal dari sarang lebah; Sarang-sarang yang dibuat lebah setelah dijinakkan; Dan 
setelah itu datanglah madu yang untuknya kami membangun peternakan lebah
Mereka membedakan madu tua dari madu medium dari yang baru, dengan membakar beberapa dari 
setiap jenis madu. Unsur karbon dihasilkan dari pembakaran. Dari elemen ini, mereka menemukan 
usia masing-masing dari tiga jenis
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan bahwa di surga ada sungai-sungai madu yang halus, 
dan dengan demikian dia menawarkan kepada kita yang terbaik dari apa yang dulu kita cintai dari 
madu dunia ini, tetapi tanpa apa pun yang mengganggunya.
Yang Mahakuasa juga menjelaskan bahwa ada sungai-sungai anggur di surga, tetapi mereka 
berbeda dari anggur dunia ini. Itu tidak mempengaruhi pembentukan organik pikiran, sama seperti 
anggur dunia ini tidak menyenangkan bagi peminumnya. Karena alkohollah yang membakar dan 
menyengat mulut; Oleh karena itu, kamu menemukan seseorang yang meminumnya sambil 
menuangkannya ke dalam mulutnya agar cepat berlalu dan dia tidak merasakan sengatannya di 
mulutnya, sehingga langsung masuk ke perutnya dan mengobarkannya.
Lain halnya jika minumannya adalah minuman jus mangga, jeruk, atau tebu; Dimana jiwa 
menikmati rasa buah-buahan ini; Jadi kami menemukan seseorang yang meminumnya perlahan 
sehingga jejaknya tetap ada di mulutnya
Allah SWT berfirman tentang anggur sungai-sungai surga:
{Tidak ada hantu di dalamnya}
[Al-Saffat: 47] yaitu: Dia, Maha Suci Dia, mengusir dari anggur sungai-sungai surga semua hal 
yang ada di anggur dunia ini.
Jadi: Satu jam Anda mendengar contoh Surga; Ketahuilah bahwa ini adalah contoh perkiraan; 
Karena kebenaran tidak dapat datang, karena tidak ada kata untuk itu; Itu tidak ada pada kita; Maha 
Suci Dia, Dia tidak menyapa kita kecuali dengan apa yang kita ketahui dari bahasa. Jadi dia datang 
kepada kami dengan pepatah, sehingga kami dapat mengambil gambaran perkiraan itu
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berkata:}
Perumpamaan Taman yang mengalir di bawahnya sungai-sungai
{[Al-Ra'd: 35] Kita tahu bahwa penopang kehidupan bangsa Arab pada masa turunnya Al-Qur'an 
adalah air; Apakah mereka tidak meminta Rasul untuk meledakkan sungai untuk mereka? Kami 
menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah datang dengan ekspresi Al-Qur'an untuk 
sungai-sungai surga dalam dua bentuk yang berbeda: Yang pertama:}
di mana sungai mengalir
{[Guntur: 35] Seperti yang dia katakan dalam ayat yang akan kita bahas
Dan sekali, Allah SWT berfirman:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Al-Taubah: 100] Perbedaan kedua frasa tersebut adalah pemahaman kesempurnaan teksnya, 
artinya:}
di mana sungai mengalir
{[Al-Ra'd: 35] Dijelaskan bahwa sumber sungai-sungai itu berasal langsung dari bawah surga itu; 
Air di sungai-sungai itu tidak pernah berkurang



Dikatakan bahwa perbedaan antara sungai-sungai dunia dan sungai-sungai surga adalah bahwa 
sungai-sungai dunia ini adalah celah-celah di bumi yang memiliki pantai-pantai yang mengapitnya. 
Adapun sungai-sungai akhirat mengalir di bumi tanpa pantai untuk menangkapnya
Kami menemukan sungai-sungai anggur juga mengalir di bumi, dan mereka tidak mengganggu 
sungai-sungai air, serta sungai-sungai susu, dan semua ini adalah pekerjaan Tuhan yang bijaksana 
dan cakap.
Adapun mengatakan:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Al-Taubah: 100] yaitu sumbernya tidak langsung di bawahnya; Tapi itu datang tanpa 
ketidaksempurnaan dari sisi yang tidak Anda ketahui; Dan Dialah Yang Maha Kuasa yang Maha 
Kuasa atas segala sesuatu
Dan Dia, Maha Suci Dia, melanjutkan, mengatakan tentang surga itu:}
Saya selalu memakannya
{[Guntur: 35] Dan makanan adalah apa yang dimakan, dan Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Ini menghasilkan buahnya setiap saat dengan izin Tuhannya}
[Ibrahim: 25] Dan perkataannya:}
Saya selalu memakannya
{[Ar-Ra'd: 35] artinya: tidak berhenti, dan kita tahu bahwa ketika seseorang makan, dia makan. Dia 
melakukan ini untuk memuaskan rasa laparnya; Dan setelah rasa laparnya terpuaskan; Dia boleh 
meminta makanan diangkat di hadapannya, sampai dia lapar, maka dia meminta makanan lagi
Dan mereka yang menyukai makanan dalam kehidupan duniawi kita, kita melihat salah satu dari 
mereka berkata: “Saya merasa tertekan karena saya kenyang.” Dia berada dalam pertarungan antara 
keinginan jiwa dan perut yang tak terpuaskan, seolah-olah dia ingin terus makan sepanjang waktu.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Saya selalu memakannya
{[Guntur: 35] Pepatah ini menyibukkan orang Romawi, yang merupakan pemilik kerajaan besar 
yang diguncang oleh Islam, dengan peradaban mereka yang baru lahir, dan kaisar mereka mengirim 
seseorang untuk meminta salah satu khalifah untuk mengirim seorang pria yang mampu 
menjelaskan kebenaran:}
Saya selalu memakannya
{[Ar-Ra'd: 35] Maka salah seorang ulama mengutus mereka; Dan mereka bertanya kepadanya: Al-
Qur'an Anda mengatakan bahwa makanan surga adalah permanen. Dan Anda dan kami tahu bahwa 
segala sesuatu yang diambil darinya harus dikurangi; Bagaimana surga bisa selalu dimakan? Dunia 
berkata kepada mereka: Bawalah pelita
Maka mereka membawakan dia pelita, dan dia menyalakannya di depan mereka
Dan dia berkata kepada mereka masing-masing: Biarkan masing-masing dari Anda membawa 
pelitanya
Masing-masing membawa pelitanya
Dan dia berkata kepada mereka: Hendaklah kamu masing-masing menyalakan pelitanya sendiri
Dan di sini dia bertanya kepada mereka: Apa yang hilang dari lampu ini untuk menyalakan lampu 
Anda? Mereka berkata: Tidak ada
Dia berkata kepada mereka: Ini adalah bagaimana Allah memberi contoh bagi kita dengan makan 
surga
Tentu saja, mereka harus memperhatikan fakta bahwa lampu itu bergantung pada penyalaannya 
pada minyak yang tersimpan di dalamnya, dan persediaan berasal darinya. Adapun surga, itu 
diperpanjang oleh Allah.



Dan ada yang berkata: Apakah kami akan buang air besar di surga? Salah satu kenalannya 
menjawab: Tidak
Dia bertanya: Ke mana sisa-sisa makanan surga pergi? Sang Maha Mengetahui berfirman: 
Sebagaimana sisa-sisa makanan seorang anak di dalam rahim ibunya pergi; Kelebihan ini dibakar 
ke dalam plasenta bayi; Anak dalam kandungan ibunya tumbuh terus menerus, bergantung pada 
makanan yang berasal dari ibunya melalui tali pusar.
Semua hal ini adalah perkiraan yang membuat kita melewati kesenjangan antara apa yang kita 
saksikan dalam kehidupan kita sehari-hari, dan apa yang telah disediakan Allah untuk orang-orang 
yang bertakwa, dan Dia adalah Penjaga segala sesuatu.
Allah SWT telah berfirman:
Saya selalu memakannya
{[Guntur: 35] Artinya: makanan itu ada dan tidak berakhir, begitu juga bayangannya
Bayangan menghalangi cahaya dari suatu tempat; atau menghalangi suatu tempat dari cahaya, dan 
tidak ada yang tahu apakah akan ada matahari atau tidak; Pikiran manusia tidak mampu 
membayangkannya; Dialah yang menciptakan Allah, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu
Dialah yang mengatakan:
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, surga-surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai; mereka memiliki pasangan antiseptik dan menempatkan mereka bayangan 
Zlela}
[An-Nisa: 57] Dan Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{dan bayangan memanjang}
[Insiden: 30] Dan Yang Mahakuasa melanjutkan:}
Itulah akibat orang-orang yang bertakwa, dan azab orang-orang kafir adalah neraka.
{[Guntur: 35] artinya: Wahai yang bertakwa; Anda menempatkan perlindungan antara Anda dan 
atribut keagungan-Nya, dan Anda tidak mendekati larangan-Nya dan mengikuti metode-Nya. Anda 
akan menemukan bahwa Yang Mahakuasa akan membalas Anda dengan atribut kesempurnaan dan 
keindahan-Nya; Dia akan mengirimmu ke surga yang dia janjikan padamu
Karena itu, jika Anda menemukan kesulitan dalam tugas, Anda harus tahu bahwa hadiah untuk 
kesulitan itu adalah hadiah yang indah. Karena Anda percaya kepada Rasul Anda, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia berkata: "Surga dikelilingi oleh 
kesulitan, dan Neraka dikelilingi oleh keinginan."
Orang waras melihat kewajiban yang membatasi kebebasannya. Dia memohon hadiah untuk 
kesulitan itu, dan dia juga ketika dia melihat sesuatu yang tampaknya merupakan keinginan yang 
mendesak; Dia menerapkan hukuman untuk keinginan langsung itu dan mengecualikannya
Dan balasan atau hukuman yang baik bisa datang tiba-tiba; Karena kematian tidak punya waktu; 
Kami percaya kata-kata Rasul kami, semoga Allah salat dan saw, keluarganya dan para sahabatnya: 
"Kematian adalah kebangkitan, untuk siapa yang mati, kebangkitannya telah bangkit."
Demikianlah kebenaran, Maha Suci Dia, mengagungkan pahala orang mukmin yang saleh, sehingga 
dia suka bekerja, dan menanggung kesulitan tugas, untuk melekat pada pahala yang baik. Pahala ini 
adalah konsekuensi dari pekerjaan baik di dunia ini. Karena itu adalah yang tertinggi dalam 
keabadian, ia tidak mengenal dimensi
Dan selama Firdaus menjamin keabadian selamanya, itu layak menjadi tujuan orang percaya dan 
hasil pekerjaannya, dan komitmennya terhadap biaya iman.
Sama seperti api adalah akhir dari orang-orang kafir yang tidak percaya; di mana mereka melihat 
kebaikan sebagai takdir orang-orang beriman; Mereka melihat kejahatan sebagai takdir mereka; 
Mereka akan difitnah; Begitu ada kebaikan pada orang-orang beriman; Dan begitu mereka melihat 



kejahatan apa yang telah disiapkan untuk mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan azab orang-orang kafir adalah api neraka
{[Guntur: 35] Dan Yang Mahakuasa berkata setelah itu:}
Dan kepada orang-orang yang Kami beri Kitab
{/ (1729) yang memberikan Kitab bersukacita atas apa yang diturunkan kepadamu dan menyangkal 
beberapa pihak mengatakan tetapi memerintahkan bahwa menyembah Allah dan untuk berbagi 
dengan dia dan mengundang dia Maab (36), dan kita tahu bahwa Islam telah mengalami obesitas; 
Agama orang Kristen adalah umat Yesus, saw; Dan di hadapannya agama orang-orang Yahudi, 
kaum Musa, saw; Kedua agama memiliki buku; Alkitab adalah buku Kristen; Taurat adalah kitab 
Yudaisme; Al-Qur'an adalah kitab Allah yang dominan dan terakhir; Kitab Islam, dan ada kitab-
kitab surgawi lainnya seperti: Kitab Ibrahim; Zabur Dawood, dan banyak lagi
Dan kepada orang-orang yang kepadanya Taurat dan Injil diturunkan, mereka tetap beriman kepada 
langit yang luas dan kebaikan yang turun dari bumi, dan Allah sebelumnya telah membuat 
perjanjian dari para nabi mereka tentang hal itu, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan kebijaksanaan utusan dan 
kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan 
Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa 
berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81] Demikianlah kita ketahui bahwa Allah SWT telah menghendaki agar setiap agama 
sebelumnya menerima agama yang mengikutinya dengan iman di dalamnya; Dan pada setiap agama 
yang mendahuluinya, nash-nash tersebut menekankan perlunya beriman kepada Rasul-Nya, agar 
tidak terjadi bentrokan antara agama-agama yang dibatalkan dan agama-agama yang dibatalkan.
Dari inti pasal-pasal agama sebelumnya adalah menunggu agama yang akan datang, dan jika datang 
agama baru, ia menerimanya sebagai cabang dan pelengkap, dan tidak menerimanya sebagai agama 
yang bertentangan dengan agama sebelumnya. .
Dan jika Islam adalah agama yang dengannya prosesi para Rasul disimpulkan; Itu pasti diajarkan 
oleh agama-agama yang mendahuluinya, dan setiap pemeluk agama-agama sebelumnya dianjurkan 
untuk beriman kepadanya.
Allah SWT berfirman:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Syura: 13] Dan Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang Kami beri Kitab bergembira atas apa yang diturunkan kepadamu.}
[Guntur: 36] Artinya: Ahli Taurat dan Injil bergembira atas apa yang datang, wahai Muhammad 
dari Al-Qur'an, dan seseorang tidak bergembira dalam sesuatu kecuali dia mencapai tujuan yang 
membuatnya bahagia, dan tujuan ini harus dipublikasikan dan diketahui.
Mereka senang dengan apa yang diturunkan kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya; Karena dia menggenapi bagi mereka apa yang dinubuatkan dalam kitab-kitab 
mereka
Artinya adalah bahwa kitab-kitab mereka adalah benar, dan siapa pun yang membawa meterai 
berita itu adalah benar, dan mereka seharusnya menjadi orang pertama yang mempercayainya.
Ini karena kegembiraan adalah proses cinta yang ekspresif atau tidak disengaja, dan seseorang 
bersukacita dalam pencapaian hal baik yang dia tunggu-tunggu.
Oleh karena itu, mereka perlu terburu-buru untuk meyakini agama baru tersebut, dan menyatakan 
keyakinan mereka terhadapnya, seperti yang dilakukan Ka'b al-Ahbar, Abdullah bin Salam, dan 



Salman al-Farisi, yang melakukan perjalanan ke sebagian besar negeri di mencari agama yang 
benar.
Dan ini hanyalah contoh dari mereka yang ingin mengungkapkan kegembiraan dan menerima 
gelombang surga melalui kedatangan Nabi terakhir Muhammad bin Abdullah, semoga Allah dan 
saw dan keluarga dan sahabatnya, dan mengumumkan janji setia mereka kepada utusan baru seperti 
yang dijanjikan oleh kitab-kitab surgawi sebelum misinya, dan kemudian mereka mengambil posisi 
permusuhan terhadap mereka yang tidak bersukacita atas kedatangan utusan itu. Kemudian mereka 
mengubah apa yang disebutkan dalam kitab-kitab surgawi mereka, berharap akan otoritas duniawi
Orang-orang yang beriman kepada risalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya mengetahui bahwa orang-orang yang mengingkari kenabian Muhammad bin 
Abdullah telah menipu diri sendiri dan orang lain, serta membawa barang-barang yang tidak 
ditemukan. dalam kitab-kitab mereka yang diwahyukan kepada rasul-rasul mereka, seperti klaim 
mereka bahwa Allah memiliki anak-anak, dan kemuliaan bagi-Nya di atas itu.
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
Siapa yang memberi Kitab bergembiralah dengan apa yang diturunkan kepadamu dan mengingkari 
beberapa pihak mengatakan tetapi memerintahkan bahwa menyembah Allah dan untuk berbagi 
dengan dia dan mengundang dia Maab
{[Ar-Ra'd: 36] Inilah keadilan dari Al-Qur'an; Karena Al-Qur'an tidak menyangkal kitab-kitab 
surgawi sebelumnya dengan asal-usulnya, tetapi Al-Qur'an menyangkal distorsi dalam keyakinan, 
dan menyangkal posisi orang-orang yang memutarbalikkan dan secara salah mengklaim bahwa ada 
keputraan Allah.
Distorsi ini tidak mempengaruhi Al-Qur'an sebagai penyangkalan segala sesuatu yang datang dalam 
buku-buku sebelum Al-Qur'an. Tapi dia hanya menyangkal distorsi
Al-Qur'an menegaskan apa yang menjadi milik Allah dan apa yang menjadi milik Rasul, dan 
menyangkal distorsi yang mereka inginkan dari otoritas temporal; Mengklaim kesucian, 
memperdagangkan indulgensi, menjual Firdaus, menerima pengakuan dosa, dan hal-hal lain yang 
tidak diturunkan dalam kitab surgawi.
Dan ketika Islam datang untuk melarang itu, mereka membela otoritas mereka yang dengannya 
mereka berdagang dalam masalah agama, yang bukan bagian dari agama.
Dan lihatlah firman Allah SWT:
Katakanlah, aku hanya diperintahkan untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun.
{[Ar-Ra'd: 36] Perkataan ini adalah bukti bahwa mereka yang mengubah kitab-kitab surgawi atau 
yang mengingkari keesaan Allah; Ini datang kepada mereka dengan ucapan terakhir:}
Aku hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Allah
{[Ar-Ra'd: 36] yaitu, dia mengakui bahwa ada agama yang telah dipilihkan untuknya oleh seorang 
pendidik; Muhammad tidak memilih sesuatu yang dia sukai untuk disembah, tetapi sebagai seorang 
utusan dari Allah dia dihormati dengan memiliki apa yang diperintahkan kepadanya dari surga, dan 
dia tidak mempersekutukan siapa pun dengannya.
Kami menemukan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, fanatik tentang apa 
yang berhubungan dengan Tuhannya; Dia mungkin lalai tentang orangnya
Itulah sebabnya kami menemukan beberapa ateis dan mereka berkata kepadanya: Kami percaya 
kepada Allah, langit, wahyu, dan segala sesuatu, tetapi kami tidak percaya kepadamu, dan 
Rasulullah, damai dan berkah besertanya, tidak marah, dan jika dia memasukkan dirinya sendiri 
atau keegoisannya dalam masalah ini, dia akan marah, tetapi dia tidak marah.
Dan bukti untuk ini adalah bahwa pujiannya, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan 



keluarga dan sahabatnya, ada bersama orang-orang Romawi yang percaya pada kitab surgawi 
terhadap orang-orang musyrik yang tidak percaya pada agama surgawi dan mereka adalah orang 
Persia. ; Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, berduka ketika Romawi dikalahkan, 
sehingga pepatah yang benar turun kepadanya dengan berita tentang kemenangan yang akan datang 
dalam beberapa tahun; Untuk hiburannya, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Rasa sakit * * Romawi telah dikalahkan di tanah terendah, dan mereka setelah kemenangan 
mereka dalam beberapa tahun * Allah sebelum dan sesudah hari itu orang-orang beriman akan 
bersukacita * Allah memberikan kemenangan kepada kemenangan siapa Dia Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang}
[Al-Rum: 1-5] Dan orang-orang di hati Rasulullah lebih dekat dari yang lain; Karena mereka 
mengikuti agama ilahi; Dan ketika dia melihat aroma pemilik yang baik, dia akan lebih banyak 
daripada yang jahat. Dia meminta kemenangan bagi mereka, dan Allah memberinya kabar gembira 
tentang kemenangan mereka dalam beberapa tahun, dan mereka membawa aroma kebaikan, 
meskipun mereka tidak beriman kepada Rasulullah, semoga Allah swt. keluarganya dan para 
sahabatnya.
arti: }
Katakanlah, aku hanya diperintahkan untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun.
{[Guntur: 36] artinya: Aku akan menyembah Allah saja, dan aku tidak akan bersimpati kepada 
ibadah-Nya. dan panggilan untuk menyembah Dia saja; karena dia tahu bahwa dia akan berbalik 
kepadanya, seperti setiap orang akan berbalik kepadanya; Tidak ada seorang pun yang luput dari 
Tuhan dan Penciptanya, dan setiap orang harus bersiap untuk tempat tinggal ini.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan demikianlah Kami menurunkannya sebagai hukum Arab.
{/ (1730), serta hukum Arab Sahabah Sementara mengikuti keinginan mereka setelah apa ilmu 
datang kepada Anda dari Allah, wali atau pelindung (37) dimaksudkan untuk "serta" sinyal untuk 
mengirim para rasul mukjizat maju benar Haeha Mahakuasa, belum mengusulkan
Dan berkata:
{Kami mengirimkannya}
[Ar-Ra'd: 37] Ketika kita mendengarnya, kita melihat bahwa ada kedudukan yang tinggi yang 
darinya sesuatu diturunkan ke tempat yang lebih rendah, dan itu adalah perkara yang diketahui akal, 
dan juga diketahui dalam moral.
Bahkan mungkin benda ini tidak mencapai langit; Tapi dia ada di bumi, namun Allah SWT 
berfirman tentang dia:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Al-Hadid: 25] Dan itu adalah keturunan, karena itu adalah perintah dari penguasa langit, meskipun 
di bumi:
{Dan demikianlah Kami menurunkannya sebagai aturan Arab.}
[Ar-Ra'd: 37] Hukum itu artinya, dan yang dimaksud dengan wahyu di sini adalah Al-Qur'an, yaitu 
kitab; Dan kitab itu adalah sebuah struktur dan makna, dan Allah SWT di sini ingin datang dengan 
deskripsi yang dilebih-lebihkan sehingga deskripsi itu akan datang seolah-olah itu adalah esensi, 
yaitu: Dia mengirim Al-Qur'an sebagai aturan; Artinya Al-Qur'an itu sendiri adalah hukum
Dan ketika Anda menggambarkan seorang hakim yang menghakimi dengan sangat adil; Jangan 
katakan “hakim yang adil”, tetapi katakan “hakim yang adil”, yaitu seolah-olah keadilan telah 
diwujudkan dalam diri hakim. Seolah semua komposisinya adil



Kebenaran, Maha Suci Dia, di sini menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah hukum yang adil, dan 
menggambarkannya sebagai:
{Aturan Arab}
[Ar-Ra'd: 37] Karena lidah yang digunakan Rasul untuk berbicara kepada orang-orang yang 
menyapa dengan telinganya, apa yang dia katakan kepada mereka harus bahasa Arab.
Itu sebabnya dia mengatakan dalam ayat lain
{Dan itu adalah peringatan bagimu dan kaummu, dan kamu akan ditanya.}
[Al-Zukhruf: 44] Artinya: adalah suatu kehormatan besar bagimu dan kaummu, bahwa Al-Qur'an 
diturunkan dalam bahasa Arab.
Al-Qur'an telah melestarikan bagi kita bahasa Arab yang utuh dan murni; Sementara kami 
menemukan bahwa semua bahasa di dunia telah bercabang menjadi dialek terlebih dahulu, 
kemudian setiap dialek menjadi independen dan menjadi bahasa, seperti bahasa Latin dari mana 
sebagian besar bahasa Eropa kontemporer muncul: Inggris, Prancis dan Italia, dan kami 
menemukan bahwa bahasa ini dibagi menjadi bahasa independen, dan masing-masing memiliki 
aturan yang berbeda
Sebaliknya, bahasa Inggris, misalnya, telah menjadi "Bahasa Inggris-Inggris" yang diucapkan oleh 
orang-orang Inggris. Dan "Bahasa Inggris Amerika" dituturkan oleh orang-orang Amerika Serikat
Dan jika kita meninggalkan bahasa komunikasi antara kita sebagai Muslim dan Arab ke bahasa 
komunikasi yang digunakan di negara yang berbeda; Mereka tidak akan mengerti satu sama lain, 
dan referensi untuk pemahaman kita satu sama lain - ketika kita berbicara - adalah bahasa klasik
Dan bukti kami adalah apa yang kami lihat di Maghreb Arab kami. Kami menemukan seseorang 
yang dibesarkan dalam bahasa Prancis, atau itu adalah bahasa yang menggabungkan beberapa 
dialek Berber, Prancis, dan sisa-sisa bahasa Arab. Jika Anda berbicara dengannya dalam bahasa 
sehari-hari, dia tidak mengerti apa-apa dari Anda. Karena sifatnya menerima fusha dengan 
pengertian dan kesadaran
Demikianlah kami melihat bagaimana Al-Qur'an memelihara bahasa Arab dan bahasa Arab
Di antara makna firman Allah SWT:
{Aturan Arab
{[Ar-Ra'd: 37] artinya: Yang memelihara dan memelihara bahasa Arab ini adalah Al-Qur'an yang 
Mulia
Dan Yang Mahakuasa melanjutkan dengan mengatakan:}
Dan jika kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah ilmu yang datang kepadamu, maka kamu tidak 
memiliki pelindung dan pelindung dari Allah.
{[Guntur: 37] Ini adalah pidato yang dialamatkan oleh-Nya, Maha Suci Dia, kepada Rasul-Nya, 
semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, di mana dia mengungkapkan kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, di hadapan Rasul-Nya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, berbahaya dan berbahaya untuk mengikuti hawa nafsu; Ini adalah pidato yang 
menunjukkan bahwa agama yang diturunkan kepada Musa dan kemudian Yesus, yang merupakan 
pendahulu Rasulullah; Tidak lagi seperti di era dua rasul sebelumnya; Sebaliknya, gairah 
mengganggunya. Agama tidak lagi koheren karena turun dari surga
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[The Believers: 71] Itu karena jika Dia mengikuti keinginan mereka, ketertiban alam semesta akan 
hilang; Bukankah mereka telah mengatakan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya:
{Atau langit akan jatuh di atas kita, seperti yang Anda klaim.}



[Al-Isra': 92] Jika kebenaran telah menjawab, misalnya, panggilan ini, bukankah langit akan rusak? 
Maka: Setelah Al-Qur'an turun dari surga dengan membawa hikmah, ilmu dan cara yang mudah 
bagi mereka untuk memahaminya, karena telah sampai kepada mereka, dan mereka membawa 
seluruh kurikulum sampai hari Kiamat, dan di dalamnya terdapat bukti kebahagiaan. di dunia dan 
akhirat.
Oleh karena itu tidak ada yang bisa mengikuti keinginannya sendiri; Keinginan – sebagaimana kita 
ketahui – berbeda antara satu orang dengan orang lain, dan alamat yang ditujukan kepada 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, termasuk dalam 
lipatannya alamat untuk umatnya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya. keluarga dan 
para pendampingnya.
Dan barang siapa yang melakukan itu, tidak ada wali selain Allah yang mendukungnya atau 
membantunya, atau melindunginya dari siksa kebenaran: kesengsaraan di dunia, dan dilemparkan 
ke dalam neraka di akhirat.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan kami telah mengutus rasul sebelum kamu.
{/ (1731) dan Kami mengutus rasul sebelum kamu dan memberi mereka istri dan anak, dan dia 
utusan untuk datang kepada siapa pun selain Allah untuk setiap kitab (38) dan kamu, ya 
Muhammad, aku bukanlah penemuan baru para rasul di masalah pernikahan dan melahirkan anak
Ini memberikan tanggapan kepada mereka yang mengatakan:
{Ada apa dengan Utusan ini sehingga dia makan dan berjalan-jalan di pasar?}
[Al-Furqan: 7] Dan sebagian dari mereka berkata: Mengapa Rasul ini menikahi wanita? Apakah 
tidak pantas baginya untuk mengabdikan dirinya pada undangannya? Dan mereka yang mengatakan 
itu tidak memperkirakan prosesi misionaris, karena jika mereka melakukannya, mereka akan 
menemukan bahwa sebagian besar rasul telah menikah dan memiliki anak.
Ketika kehidupan Utusan Tuhan dekat - sebagai contoh yang jelas - dengan kehidupan orang-orang 
yang kepadanya dia diutus; menjadi seperti mereka; Kesetaraan dicapai dengan jenis kelamin yang 
sebanding; Ketika kehidupan Rasul seperti kehidupan manusia lain dalam kerangka umumnya; 
Sebagai seorang ayah dan seorang suami, contoh yang jelas bagi orang-orang
Kita tahu bahwa ada orang-orang yang datang kepada Rasulullah; Meminta izin untuk mengabdikan 
dirinya sepenuhnya untuk beribadah dari: puasa, shalat, dan zuhud bagi wanita, tetapi Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, melarang hal itu dan 
mengatakan dalam sebuah hadits yang mulia: “Saya adalah orang yang paling ditakuti. sebagian 
kamu kepada Allah dan orang yang paling bertaqwa di antara kamu, tetapi aku berpuasa dan 
berbuka, aku shalat dan berbaring, dan aku menikahi wanita. bukan dari saya"
Allah SWT melanjutkan:
{
Dan tidaklah seorang Rasul membawa suatu tanda kecuali dengan izin Allah, dan pada tiap-tiap 
istilah ada kitab.}
[Ar-Ra'd: 38] yaitu, tidak ada seorang pun yang menyarankan kepada Allah ayat yang datang 
bersama rasul mana pun, dan tidak ada rasul yang berhak memilih ayat yang menyertainya.
Dengan ucapan ini, Kebenaran, Maha Suci Dia, menyelesaikan masalah permintaan orang-orang 
musyrik terhadap ayat-ayat Rasulullah, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya. 
Karena setiap utusan datang pada waktunya dan umatnya; Setiap mukjizat adalah pilihan Allah, dan 
setiap utusan melakukan apa yang Allah tugaskan; Tidaklah bagi Rasul untuk menyarankan kepada 
Allah ayat apapun; Karena Sang Maha Pencipta adalah yang paling mengetahui apa yang benar di 
lingkungan ini, menurut Utusan ini



Dan kami mengambil kebenaran dari perkataannya:
{
untuk setiap istilah sebuah buku}
[Guntur: 38] Bahwa setiap pesan memiliki pembawa pesannya, dan setiap pesan memiliki 
tempatnya, dan setiap pesan memiliki keajaibannya. Di tempat yang Dia kehendaki, dan pada 
waktunya; Dan dalam mukjizat yang menyertainya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 
keluarga dan para sahabatnya.
Namun, apakah ada perubahan setelah Allah SWT berfirman:
{
untuk setiap istilah sebuah buku}
[Ar-Ra'd: 38] Ya, ada perubahan, dan lihatlah kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia, setelah itu:
{Allah menghapus apa yang Dia kehendaki}
(1732) Allah menghapus apa yang Dia kehendaki dan menetapkan bersama-Nya Bunda Kitab (39) 
dan penghapusan, seperti yang kita ketahui, adalah penghapusan, dan konfirmasi, yaitu, bahwa 
kebenaran tetap apa yang dilihatnya sebagai tegas.
Beberapa orang telah salah memahami bahwa setiap keputusan dalam Al Qur'an telah ditetapkan 
dan akan tetap demikian untuk selama-lamanya. Tetapi setelah diterapkan, menjadi jelas bahwa 
beberapa hukum mengharuskan mengubahnya, karena Allah mengubahnya untuk kebijaksanaan 
yang di dalamnya kebaikan umat manusia.
Kami katakan: Tidak, itu tidak terjadi, tetapi ada ketentuan sementara. Dan itu memiliki durasi yang 
pasti; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{
Dan bersamanya adalah Bunda Kitab.}
[Ar-Ra'd: 39] yaitu: Dia memiliki Tablet yang Diawetkan yang di dalamnya ditentukan hukum-
hukum yang memiliki jangka waktu tertentu. Segera setelah itu berakhir, keputusan lain turun di 
tempatnya, dan tentang arti ini kita dapat mengatakan: bahwa tidak ada pembatalan ketentuan, 
karena arti pembatalan adalah memindahkan suatu keputusan dari masanya; Di sini kami tidak 
menemukan putusan yang goyah dari masanya. Karena setiap penilaian dibatasi waktu; Tidak lama 
setelah waktu berakhir, aturan baru dimulai
Saya mengatakan ini untuk mengingatkan para ulama tentang perlunya mereka duduk bersama 
untuk mempelajari ini, agar para ulama tidak berbeda: apakah ada pembatalan atau tidak, dan saya 
berkata: mari kita definisikan pembatalan terlebih dahulu, karena beberapa orang berpikir bahwa 
ada adalah aturan yang seharusnya diterapkan sepanjang masa, kemudian aturan lain datang untuk 
menggantikannya dengan kebijaksanaan. Itu diperlukan untuk kepentingan manusia dan yang 
dimaksud oleh Allah adalah itu.
Tidak ada putusan yang mengakhiri putusan dan jam pengakhiran telah terjadi; tetapi semua 
penghakiman telah ditentukan sebelumnya; Oleh karena itu, tidak ada pembatalan terhadap suatu 
hukum, tetapi ada hukum-hukum yang waktunya telah ditentukan oleh Allah untuknya. Suatu 
ketetapan yang telah ditentukan sejak dahulu kala sehingga orang dapat terus mengikutinya; Selama 
itu masalahnya, tidak ada salinan
Mari kita lihat apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Di mana pun kami membatalkan atau melupakan sebuah ayat, kami membawa sesuatu yang lebih 
baik atau serupa dengannya.}
[Al-Baqarah: 106] Jelaslah dari ucapan dan makna ayat tersebut bahwa ketika suatu hukum 
dibatalkan, Allah mendatangkan sesuatu yang serupa atau yang lebih baik darinya.
Jadi: tidak ada pembatalan, tetapi ada hukum yang menjalankan tugasnya dalam suatu waktu, 



kemudian ada masa yang membutuhkan hukum yang lebih baik dari itu atau yang sama dalam 
memerintah, tetapi itu sesuai dengan kepentingan yang dikirim dengan kehendak Allah.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Selama dia akan membawa sesuatu yang lebih baik 
daripada ayat yang dibatalkan atau ditinggalkan, itu lebih baik, tetapi mengapa dia membawa yang 
sama? Dan saya katakan: Karena jika sesuatu yang lebih baik datang kepada Anda daripada itu, 
Anda dapat menerimanya, tetapi ketika kita pindah ke yang sama dengan apa yang datang dengan 
ayat itu; Ini ujian iman
Contohnya adalah menuju ke rumah suci dalam doa di awal undangan; Kemudian datang perintah 
untuk memindahkan kiblat ke Ka'bah; Tidak ada kesulitan dalam hal itu
Tapi di sini komitmen iman diuji dengan menugaskan, dan di sini ketaatan pada keputusan yang 
Allah kirimkan, dan itu adalah keputusan yang telah ditentukan sejak dahulu kala; Dalam hal ini 
adalah ujian kepastian iman dalam mengelola arah dalang jalan ini
Demikian juga, selama haji, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, datang untuk mencium Hajar Aswad; Kemudian batu yang melambangkan Iblis akan 
dirajam, dan kami melakukannya seperti Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dan mereka berdua adalah batu, tetapi kami mematuhi perintahnya, semoga 
Allah swt. atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya.
Mencium Hajar Aswad dan merajam batu, yang mengacu pada simbolisme setan, semua ini sebagai 
tanggapan atas perintah sang panglima.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Allah menghapus apa yang Dia kehendaki dan menjadikan bersama-Nya Bunda Kitab
{[Ar-Ra'd: 39] Artinya Dia, Maha Suci Dia, mengakhiri waktu dari aturan sebelumnya, yang 
waktunya berakhir di Bunda Kitab, yaitu Tablet Diawetkan; Kemudian datang keputusan baru
Contohnya adalah hukum miras. Allah SWT telah menanganinya terlebih dahulu sesuai dengan 
kemampuan masyarakat; Persyaratan pertama adalah menegakkan akidah; Kemudian penghakiman 
datang setelah itu
Ada perbedaan antara akidah – yang asli – dan hukum-hukum yang mengusung metode komitmen 
akidah, dan hukum dalam masalah akidah bersifat mengikat dan berkesinambungan.
Adapun hukum-hukum seperti hukum miras, termasuk larangannya sebanding dengan ribuan orang. 
tempat tinggal mereka; Jadi sebenarnya, Maha Suci Dia, mengurangi waktu persahabatan anggur. 
Kemudian datang larangan dan perintah untuk menghindari, dan tidak mendekatinya
sama dalam hidup kita; Di mana kita menemukan seseorang yang ingin berhenti merokok sambil 
memperlebar jarak waktu antara satu batang rokok dengan rokok lainnya, hingga ia berhenti secara 
perlahan dan melarangnya sepenuhnya dari hidupnya.
Dan kita menemukan Al-Qur'an mengatakan tentang anggur:
{Dan dari buah kurma dan anggur kamu peroleh darinya gula dan rezeki yang baik.}
[An-Nahl: 67] Di sini, Allah mensyukuri mereka atas apa yang telah Dia berikan kepada mereka; 
Namun, para penikmat mencatat bahwa dia tidak menggambarkan anggur sebagai makanan yang 
baik. Dia menggambarkan kurma dan anggur sebagai mata pencaharian yang baik; Karena 
seseorang memakannya tanpa merusaknya
Dengan demikian, orang-orang yang berakal akan berpaling kepada fakta bahwa anggur mungkin 
memiliki hukum setelah itu, maka kebenaran, Maha Suci Dia, menurunkan khotbah yang 
mengatakan:
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian. Katakanlah, di dalamnya ada dosa besar dan 
manfaat bagi manusia, dan dosa mereka lebih besar}
[Al-Baqarah: 219] Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, memperjelas kecenderungan anggur 



dan perjudian untuk berbuat dosa lebih dari kecenderungan mereka untuk mendapatkan keuntungan, 
dan kemudian datang setelah itu pernyataan-Nya dengan aturan yang prinsip:
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk sampai Anda tahu apa yang Anda katakan}
[An-Nisa': 43] Artinya, jarak antara minum alkohol harus diberi jarak, sehingga tidak ada yang 
minum alkohol sepanjang hari dan sebagian malam, dan dalam hal ini adalah pelatihan untuk 
menjauhi alkohol.
Kemudian datang larangan lengkap alkohol dalam ayat Yang Mahakuasa:
{
Tapi minuman keras, dan fasilitator, dan fitnah, dan panah, dan anak panah, adalah kekejian dari 
pekerjaan setan.
[Al-Ma'idah: 90] Dengan demikian, hukum larangan miras mengambil derajat yang sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat, dan larangan miras dilakukan secara perlahan dan bertahap.
Dengan demikian, kami memahami pembatalan sebagai akhir dari hukum sebelumnya dalam waktu 
dan awal dari hukum baru, dan ini berarti bahwa hukum pertama tidak diperpanjang sepanjang 
masa, kemudian kami menghapusnya dan membawa hukum lain; Tapi waktu penghakiman pertama 
- selamanya - sudah berakhir; Keputusan baru telah dimulai
Dengan demikian, tidak ada ruang untuk perselisihan tentang arti pembatalan, karena Kebenaran, 
Maha Suci Dia, menganggap penghapusan dan penegasan berasal dari Bunda Kitab; Di dalamnya, 
tanggal dan waktu setiap penghakiman ditentukan. Dan tanggal penghakiman berikutnya
Selama setiap tata cara dekrit adalah abadi; Mereka yang mengatakan bahwa permulaan dilarang 
oleh Allah harus memperhatikan fakta bahwa penghapusan dan penegasan ini bukanlah permulaan. 
Karena badaa artinya melakukan sesuatu, maka menjadi nyata bagimu bahwa itu rusak dan kamu 
mengubahnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak tampak padanya kerusakan hukum atau ayat-ayat yang 
diturunkan. Sebaliknya, Dia menahbiskan segala sesuatu dari zaman dahulu hingga Bunda Kitab, 
dan Dia menetapkan untuk setiap aturan waktu, kelahiran dan akhir.
Dan benar untuk memperluas arti dari kebenaran, Maha Suci Dia:}
Allah menghapus apa yang Dia kehendaki dan menjadikan bersama-Nya Bunda Kitab
{[Al-Ra'd: 39] untuk memasukkan menyalin pesan dengan pesan lain; Maka dia telah menghapus 
sesuatu dan mendirikan yang lain, dan segala sesuatu di dalamnya adalah perubahan yang baik, dan 
penghapusan dan penegasan yang sah di dalamnya, dan itu dari Penjaga masa depan:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang waspada.}
[Q: 18] artinya: Dia mampu memerintahkan penjaga yang akan datang untuk menegakkan 
kewajiban dan larangan, dan meninggalkan hal-hal yang dibolehkan, dan Dia mampu menghapus 
dosa apa pun yang Dia kehendaki, dan menetapkan tobat apa pun yang Dia kehendaki.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan kami tidak akan menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan.
{/ (1733), meskipun apa Nrenk beberapa yang menghitung mereka atau Ntovenk untuk dia Anda 
memiliki komunikasi dan kami account (40) Ayat ini mendefinisikan tugas Nabi saw dan 
keluarganya dan damai untuk metode Allah, itu mau, biarkan dia percaya dan siapa pun yang ingin 
kafir, tetapi katakan yang sebenarnya, Yang Mahakuasa Dalam Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Al-Taubah: 128] Ungkapan ini membuatnya terkait dengan petunjuk seluruh umatnya, dan ia 
berharap agar setiap orang mendapat petunjuk; Oleh karena itu, Allah SWT berkata kepada Rasul-



Nya di situs lain:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi: 6] yaitu: Anda tidak bertanggung jawab atas iman mereka, dan Anda tidak boleh 
bersedih hati jika mereka tidak mengikuti prosesi iman, dan yang harus Anda lakukan hanyalah 
mengundang mereka dan memberi tahu mereka tentang perlunya iman. ; Dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, adalah orang yang akan meminta pertanggungjawaban mereka baik di dunia ini dengan 
penghapusan dan ketakutan, atau di akhirat, bahwa mereka akan menemui siksaan neraka.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan jika kami tidak menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, maka Anda harus menyampaikannya, dan kepada kami penyebabnya.}
[Ar-Ra'd: 40] Kita tahu bahwa setiap doa kebaikan semakin besar dari hari ke hari; Panggilan jahat 
memudar dari hari ke hari
Dan siapa pun yang menyerukan cinta yang baik dan ingin melihat buah dari panggilannya matang, 
tetapi masalah dalam beberapa permohonan yang baik mungkin membutuhkan lebih banyak waktu 
daripada kehidupan si pemanggil.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
dilimpahkan kepadanya, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan jika kami tidak menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi}
[Al-Ra'd: 40] yaitu: menanam panggilan, dan meninggalkan orang yang memetik buah sampai 
setelah itu, dan kamu hanya ketika kamu bertakwa untuk menanam; Anda akan menemukan 
kebaikan dan buah yang datang ketika Allah menghendaki; Apakah dia menginginkannya selama 
hidupmu atau setelah kematianmu
Dan jika Anda melihat undangan yang diterima kehidupan, Anda akan menemukan bahwa setiap 
undangan memiliki pendukung atau pendukung, dan mereka yang bertanggung jawab atas 
undangan tersebut telah mempercepat buahnya; Meskipun jika mereka lambat sehingga orang-orang 
yang datang setelah mereka akan mengambilnya, doa-doa itu akan berhasil.
Di pedesaan kita melihat petani menanam; Dengan menanamnya, kita tahu apa artinya, apakah itu 
berhasil untuk dirinya sendiri, atau apakah itu berhasil untuk mereka yang datang setelahnya? 
Barangsiapa menanam gandum, ia menuai lebih cepat dari kecepatan orang yang menanam pohon 
palem atau mangga, di mana pohon palem atau mangga tidak berbuah sampai setelah bertahun-
tahun, mencapai tujuh tahun dalam beberapa kasus, dan ini ditanam untuk menuntun kepada orang 
yang datang apa yang telah dia lakukan dengan emas.
Kami makan dari kurma yang ditanam orang lain untuk kami, tetapi mereka yang telah pergi, tetapi 
mereka memikirkan siapa yang akan datang setelah mereka, dan siapa pun yang melakukan itu 
harus memiliki kapasitas di tanah yang dia garap; Karena dia yang tidak memiliki kapasitas tanah 
hanya memikirkan tanggungannya dan hanya dirinya sendiri; Jadi ditanam sebanyak yang bisa 
diberikan tanah sekarang
Adapun orang yang memiliki banyak tanah dan banyak jiwa; Dialah yang menaruh dalam hatinya 
tanggung jawab untuk merawat orang-orang yang datang setelahnya
Dan untuk membalas budi yang dilakukan para pendahulunya kepadanya, dengan mengolah sesuatu 
untuk orang lain yang akan datang setelahnya.
Dan permohonan Muhammad - semoga Allah dan saw - bersaksi kepadanya bahwa dia tidak 
mencari buah langsung untuk dirinya sendiri; Sebaliknya, kita menemukan dakwah karena 
menghadapi kesulitan demi kesulitan, dan kedamaian dan berkah Allah besertanya dan keluarga dan 



para sahabatnya menderita apa yang telah dia terima dari kesulitan, kelelahan dan usaha. Setelah dia 
membuat panggilan dengan keras di klan terdekatnya
Kemudian ajakan itu terus meluas di beberapa marga dan marga hingga terindikasi ibukota 
kekafiran. Mekah menjadi rumah suci Allah sesuai kehendak Allah, dan seluruh pulau diserahkan 
kepada pendekatan Allah, dan dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para 
sahabatnya mengirim buku kepada raja dan tsar, yang semuanya termasuk sabdanya, semoga Allah 
swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya, “Aslam, selamat.”
Buku-buku ini menunjukkan bahwa dakwah Islam adalah dakwah yang diperluas untuk semua 
orang. Dalam pelaksanaan kebenaran yang dikatakan kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt, beserta 
keluarga dan para sahabatnya, bahwa dia adalah: “Rasul untuk seluruh umat manusia.”
Allah berfirman:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali untuk seluruh manusia sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan.}
[Saba: 28] Dan orang-orang memahami perbedaan antara risalahnya, sholawat dan salam atas dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dan semua risalah sebelumnya, sehingga kepada orang-orang 
Aad dia mengirim Hud, saw. dia.
Allah SWT berfirman:
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
[Al-A'raf: 65] Dia berkata tentang penduduk Madyan:
{Dan berutang kepada saudara mereka Shuaib.}
[Al-A'raf: 85] Dia berkata tentang misi Musa:
{Dan Utusan untuk Bani Israel}
[Al Imran: 49] Demikianlah kebenaran, Maha Suci-Nya, menentukan waktu dan tempat manusia 
dalam setiap risalah yang mendahului risalah Muhammad bin Abdullah, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya, dan para sahabatnya. .
Namun lain halnya ketika Allah SWT mengutus Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, sebagai utusan dan menjadikannya untuk semua orang. Dia tahu sejak dahulu 
kala bahwa ini adalah agama terakhir; Karena itu, Rasulullah mengirimkan kepada penguasa dunia - 
orang-orang sezamannya - undangan untuk memasuki agama terakhir.
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, meninggalkan tugas itu kepada 
orang-orang yang menggantikannya, dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
disebut Jazirah Arab di bawah spanduk "Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah" setelah ada beberapa suku
Setiap suku tidak berkomitmen untuk menyembah dewa suku lain; Setiap suku tidak mengikatkan 
diri untuk melegalkan suku lain, dan mereka tidak pernah bersatu atau menetap kecuali di beberapa 
desa, karena kebanyakan dari mereka adalah Badui nomaden; Masing-masing dari mereka 
membawa rumahnya - tenda - di punggung unta, dan berjalan mencari padang rumput dan air untuk 
domba dan ternaknya.
Mereka tidak memiliki afiliasi nasional; Serta suku-suku yang berperang di antara mereka sendiri 
dalam arus kekerasan, dan perang antara beberapa suku diperpanjang hingga empat puluh tahun 
dalam beberapa kasus.
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mampu menggunakan apa yang mereka 
miliki pelatihan, peralatan dan alat untuk mendukung agama Allah; Saat mempersiapkan invasi atau 
memilih kompi, dia biasa menemukan petarung dengan kebugaran penuh
Ketika dia memanggil mereka untuk berperang, dia tidak memberi mereka pelatihan apa pun. 
Semua orang dilatih untuk bertarung



Dengan demikian, suku-suku menjadi satu bangsa setelah Muhammad, Rasulullah, sallallahu alaihi 
wa sallam, keluarga dan para sahabatnya mengumpulkan mereka dalam kesatuan integrasi doktrin 
di bawah panji Islam, dan bangsa buta huruf ini, di mana Allah SWT berfirman:
{Dialah yang telah mengutus di antara orang-orang buta huruf seorang Rasul dari antara mereka 
sendiri}
[Al-Jumu'ah: 2] Dan buta huruf ini merupakan suatu kehormatan bagi mereka, sehingga tidak 
dikatakan: Mereka adalah orang-orang yang beradab lompatan dari suatu bangsa yang beradab.
Dan buta huruf ini mencolok, karena undang-undang yang datang di negara itu, yang sebelumnya 
negara-negara lain telah berdiri di zaman kita dengan keheranan dan penghargaan.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menghendaki bangsa ini untuk membawa pesan surga ke 
seluruh bumi.
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
[Al-Ma'idah: 3] Sebagian orang memahami bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, meratapi dirinya untuk bangsanya.
Dan setelah kepergiannya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarga dan para 
sahabatnya, kepada sahabat tertinggi, para sahabatnya memeluk agama terakhir di seluruh dunia. 
Dalam waktu setengah abad, Islam memiliki dua sayap. Sayap di timur, sayap di barat
Dia mengalahkan dua kerajaan kontemporer terbesar; Mereka adalah kerajaan Persia dengan 
peradabannya dan kerajaan rum
Negara itu membajak Islam sebagai cara hidup. Ini terjadi setelah Islam memerangi dua kerajaan 
pada saat yang sama, dan orang-orang masuk Islam untuk membuktikan keajaibannya bahwa 
mereka menyentuh penciptaan orang-orang yang mendengar Al-Qur'an dan membawa pesannya. 
Kemudian dalam penemuan mereka tentang keadilan Al-Qur'an dalam mengatur gerak kehidupan
Dengan demikian, mereka menemukan bahwa keajaiban Islam adalah mental; Dan bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah utusan terakhir yang 
tidak membawakan mereka mukjizat indrawi, dan jika Al-Qur'an adalah mukjizat dalam bahasa 
bagi orang-orang yang kepadanya Al-Qur'an adalah mukjizat. Rasulullah, semoga shalawat dan 
salam dilimpahkan kepadanya, keluarga dan para sahabatnya, turun; Bagi mereka yang tidak tahu 
bahasa Al-Qur'an, Al-Qur'an adalah keajaiban keadilan dan nilai-nilai yang terpancar darinya.
Orang-orang bergegas masuk Islam dengan kekuatan dorongan dari orang-orang beriman di 
dalamnya, dan dengan kekuatan tarik-menarik dari orang-orang kafir; Ketika mereka melihat bahwa 
tidak ada perbedaan antara pangeran dan individu terkecil di bawah panjinya, dan ketika mereka 
menyentuh keadilan dan kesetaraannya di antara manusia
Islam bukan hanya keajaiban bagi umatnya; Sebaliknya, itu untuk seluruh dunia, dan perkataan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, selalu digenapi:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[Fussilat: 53] Kami menemukan seorang pemikir besar dari Barat kontemporer menyatakan masuk 
Islam, meskipun dia tidak membaca Al-Qur'an; Sebaliknya, dia hanya melihat pada prinsip-prinsip 
yang dikodifikasikan oleh Islam, dan bagaimana prinsip-prinsip itu membawa solusi terhadap apa 
yang gagal dicapai oleh peradaban dan ahli hukum di semua negara di dunia.
Diketahui bahwa hukum-hukum ini datang kepada seorang utusan dari negara yang hanya unggul 
dalam retorika dan sastra, dan hukum-hukum ini memberikan solusi untuk masalah yang 
mengganggu seluruh dunia.
Kami melihat bagaimana seseorang mencari seratus terbesar dalam sejarah manusia, dan bagaimana 



dia menjadikan Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya yang pertama, 
dan peneliti ini tidak membaca Al Qur'an; Tapi dia mempelajari efek dari penerapan Al-Qur'an, dan 
setelah dia mengagumi pendekatan Al-Qur'an, kami menemukan bahwa dia mengagumi teks Al-
Qur'an.
Contohnya adalah studi Jerman tentang proses persepsi sensorik. Bagaimana seseorang merasakan 
sakit? Dan bagaimana seseorang menyentuh kulitnya dengan sentuhan lembut dan senang 
dengannya, kemudian menyentuh sesuatu yang kasar dan terluka karenanya.
Jerman telah mempelajari ini selama bertahun-tahun; Agar mereka mengetahui asal mula sensasi 
dan lokasinya pada manusia, apakah itu di otak atau di mana; Sampai mereka menyimpulkan bahwa 
area sensasi pada setiap manusia ada di kulit, dan itu adalah sel-sel datar langsung di bawah kulit; 
Bukti bahwa jarum saat kita menusukkannya ke tubuh manusia; Itu hanya sakit di area masuknya; 
dan tidak ada lagi
Hal ini menarik perhatian salah seorang ulama. Dia berkata: Al-Qur'an berbicara tentang itu ketika 
dikatakan:
{
Setiap kali kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[An-Nisa: 56] Di antara contoh kontemporer dalam ilmu kriminal adalah kisah seorang pemuda 
Muslim dari Sohag yang melakukan perjalanan ke Jerman untuk mempersiapkan gelar doktor di 
bidang hukum, dan menemukan mereka berdiri di atas masalah penyalahgunaan hak, dan mereka 
menganggapnya sebagai salah satu pencapaian hukum terpenting dalam Al-Qur'an kedua puluh
Pemuda ini menjelaskan kepada mereka bahwa Islam telah mendahului mereka dalam menilai 
masalah ini dan menetapkan hukum yang tepat untuknya sejak empat belas abad yang lalu.
Dan dia meriwayatkan kepada mereka bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya sambil berkata: Fulan punya 
pohon kurma di halamanku, dan dia masuk ke rumahku. setiap jam dengan dalih merawat telapak 
tangan itu; sekali atas dasar sumpah palsu; Dan satu lagi menuai buah
Dan yang ketiga, dengan dalih untuk diyakinkan, sampai dia menjadikan pohon palem sebagai 
kesibukannya
Laki-laki itu mengadu kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, bahwa dia dan keluarganya akan dirugikan oleh campur tangan pria itu ke dalam 
kehidupan pribadinya, maka dia, semoga Allah swt. , keluarga dan sahabatnya, dikirim ke pemilik 
pohon palem dan berkata kepadanya: Anda memiliki pilihan antara tiga situasi: Apakah Anda 
memberinya palem - dan itu adalah kenyamanan tertinggi, Atau Anda menjualnya kepadanya, atau 
kita potong.”
Dengan demikian, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarga dan para sahabatnya 
menetapkan aturan untuk menangani apa yang disebut "penyalahgunaan hak."
Di Inggris mereka menemukan bahwa hukum komersial penuh dengan celah, misalnya bahwa 
berurusan di pasar mungkin memerlukan fleksibilitas di antara para pedagang; Karena itu dia 
mengirim permintaan dari yang lain seribu pound; Anu akan mengembalikan apa yang dia ambil 
atau barter
Kenyataannya berbenturan dengan kenyataan bahwa beberapa pedagang tidak mengakui sebagian 
dari hutang komersial yang mereka miliki. Di masa lalu, jika seorang pedagang ingin meminjam 
dari seorang rekan; Dia menulis utang itu dalam surat wesel atau tanda terima perwalian; Untuk 
mendokumentasikan hutang
Tetapi pesanan harian di pasar mungkin berbeda; Ini membutuhkan uang untuk masalah yang 



mendesak, dan rekannya percaya pada kemampuannya untuk merespons dan membayar; Karena dia 
mungkin juga sangat membutuhkan uang, dan dia yakin bahwa siapa pun yang meminjamkannya 
sekarang, akan meminjamkannya nanti; Itulah sebabnya mereka menciptakan apa yang disebut 
hutang komersial, sehingga mereka membuka "buku" yang mencatat hutang komersial. Buku 
catatan mengontrol apa yang tidak dapat diingat orang
Seorang pemuda Muslim melanjutkan beasiswa di sana; Dia menjelaskan kepada mereka bahwa 
masalah agama telah mengambil kepentingan Islam; Sedemikian rupa sehingga ayat terpanjang 
dalam Al Qur'an adalah ayat yang mendefinisikan berurusan dengan hutang; Dan dia mulai 
menerjemahkan kepada mereka kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Wahai orang-orang yang beriman! Jika Tdaantm agama Walia makna dan menulis di kalangan 
notaris dan penulis Yap untuk menulis seperti yang diajarkan Allah Vlaketb dan Imll yang memiliki 
hak dan harus takut kepada Allah, Tuhan tidak meremehkan dia sesuatu. Jika hak itu adalah Sviha 
atau lemah atau tidak bisa lelah adalah Vlimll les keadilan dan martir martir laki-laki Anda, bukan 
dua laki-laki karena seorang laki-laki dan dua perempuan yang senang dengan martir tersesat salah 
satu dari mereka ingat satu Alokhrya dan Jaap syuhada jika mereka tidak memanggil Tsomwa ke 
Tketboh Walia kecil atau besar untuknya. itu adalah keutamaan di sisi Allah, dan saya adalah saksi 
dan Odnya tidak tertaboa hanya menjadi perdagangan. Tidak ada dosa bagi Anda jika Anda tidak 
menuliskannya dan bersaksi ketika Anda telah berjanji setia satu sama lain. Dia adalah seorang 
penulis, bukan seorang saksi, dan jika kamu melakukan itu, maka dia adalah pelanggaran di dalam 
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah, dan Allah akan mengajarimu dan Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 282] Tampaknya melindungi kreditur, tetapi sebenarnya melindungi debitur juga. 
Karena jika debitur mengetahui bahwa utangnya didokumentasikan, Dia akan berusaha untuk 
melakukannya tepat waktu, dan juga agar penipu tidak mengambil kesempatan untuk melarikan diri 
dari pembayaran, dan dengan demikian Al-Qur'an melindungi kreditur dan debitur sehingga 
pergerakan transaksi antara orang-orang tidak berhenti.
Meskipun demikian, hal itu tidak menghalangi kenyamanan iman dan kesatriaan dari menapaki 
jalannya di dunia persahabatan dan persaudaraan orang beriman; Jika Anda memiliki kerabat atau 
seseorang yang berhubungan dengan Anda, dan Anda memercayainya untuk apa yang telah ia 
pinjam dari Anda; Allah SWT berfirman kepadamu:
{Jika salah seorang di antara kamu beriman kepada yang lain, hendaklah orang yang dititipi 
menunaikan amanahnya, dan bertakwalah kepada Allah, Tuhannya.}
[Al-Baqarah: 283] Dengan perkataan ini, orang yang mendapat amanah dari orang lain merasa 
malu; Dan dia mengerjakannya
Kemudian Allah SWT menambahkan:
{Kecuali itu adalah perdagangan sekarang yang Anda lakukan di antara Anda sendiri, maka tidak 
ada dosa bagi Anda jika Anda tidak menuliskannya.}
[Al-Baqarah: 282] Demikianlah Islam datang dengan hukum-hukum yang tidak dapat dikeluarkan 
dari bangsa yang buta huruf; Karena itu adalah hukum yang mendahului zaman, dan itu adalah 
hukum yang berasal dari agama ilahi yang terakhir
Oleh karena itu, ketika mereka bertanya kepada saya tentang posisi Islam dalam progresivitas dan 
reaksi, saya menjawab: Analogi itu salah; Karena engkau tidak akan dapat mengukur pikiran 
seorang manusia dengan apa yang telah diturunkan oleh Tuhan seluruh umat manusia, dan jika 
dunia, di timur dan baratnya, dibimbing untuk kebaikan apa pun yang mengatur hidupnya; Dia 
menemukan akar kebaikan itu dalam Islam; Ini adalah bukti bahwa dunia sedang menuju moderasi
Contohnya adalah komunisme, yang revolusi berdarahnya terjadi pada tahun 1917; Mereka 
mengatakan itu adalah pendahulu komunisme; Komunisme jatuh setelah masyarakat Rusia menjadi 



kaku dan stagnan, dan takut akan cara Partai Komunis memerintah.
Kami menemukan kapitalisme yang ganas, dan ia menyempurnakan keganasannya; Ini memberi 
pekerja haknya dan mengamankannya, dan ini adalah bagaimana dunia berubah menjadi moderasi 
yang diminta oleh Islam
Islam diturunkan oleh seorang ulama yang mengetahui segala keinginan dan segala tahapan
Oleh karena itu, kita menemukan kebenaran, Maha Suci-Nya, sebagaimana Dia meyakinkan Rasul-
Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, jika seseorang menyakitinya 
dalam pendekatan yang dibawanya; Karena, semoga sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para 
sahabatnya, dia tidak akan mempedulikan orang-orang yang mencoba mencelakainya secara 
pribadi, dan dia, semoga sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, akan tidak 
marah pada dirinya sendiri; Tetapi jika seseorang terkena pendekatan, kemarahannya, semoga doa 
dan kedamaian Allah atasnya dan keluarga dan sahabatnya, menjadi jelas.
Mereka yang menentang agama disambut oleh Rasulullah, semoga Allah swt beserta keluarga dan 
sahabatnya, dengan undangan; Dia yang beriman di antara mereka mencapai manisnya iman. Dan 
barang siapa yang tidak beriman, bencana mengikutinya dari segala penjuru, termasuk orang-orang 
yang melihat Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, bergulat 
dengannya.
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, 
semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Jadi jika kami membawa Anda pergi, maka kami akan membalas dendam pada mereka * atau 
kami akan menunjukkan kepada Anda apa yang Kami janjikan kepada mereka, maka sesungguhnya 
kami menentang mereka}
[Al-Zukhruf: 41-42] yaitu: Dia, Yang Maha Tinggi dan Yang Maha Agung, akan mendekatkan 
Rasul-Nya kepada Sahabat Yang Maha Tinggi, dan membalas dendam kepada orang-orang yang 
menentang-Nya; Atau tunjukkan padanya siksaan mereka yang telah dilihat mata
Seolah-olah pepatah inilah yang menjelaskan firman Yang Maha Tinggi di sini:}
Dan jika kami tidak menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, maka Anda harus memenuhinya, dan kami harus membayarnya.
{[Guntur: 40] Dan azab dunia ini - seperti yang kami yakini - tidak peduli seberapa besar 
jangkauannya, tidak akan mencapai tingkat azab akhirat.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke tanah, menguranginya?
{(1734) Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari 
ujung-ujungnya, dan Allah berfirman, tidak ada yang menghalangi cambukan-Nya (41)
{untuk memberi tahu}
Di sini artinya “tahu,” dan dia tidak mengatakan itu; Karena pengetahuan mungkin adalah 
pengetahuan yang gaib, tetapi “mereka melihat” berarti bahwa mereka mengetahui apa yang datang 
dalam ayat tersebut, pengetahuan tentang penglihatan dan penglihatan yang jelas, dan bukan dengan 
mata yang mana.
Dan jika perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, datang untuk memberitahu kita tentang sesuatu 
yang terjadi di masa lalu atau akan terjadi di masa depan; Dan kami menemukan dalam dirinya 
tindakan melihat; Artinya, kita harus meyakininya dengan iman dengan bersaksi, karena firman-
Nya, Maha Suci Dia, lebih dapat dipercaya daripada melihat, dan pengetahuan-Nya lebih dapat 
dipercaya daripada mata Anda.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, sebelumnya telah mengatakan kepada Rasul-Nya:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}



[Gajah: 1] Dan kita tahu bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, lahir di Tahun Gajah, dan dia tidak bisa melihat apa yang terjadi pada pemilik gajah, 
tetapi dia percaya apa yang dibawa oleh pepatah yang benar seolah-olah itu adalah penglihatan 
saksi
Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat kepada Tuhanmu bagaimana Dia membentangkan bayangan, dan 
seandainya Dia menghendaki, Dia akan membuatnya diam?}
[Al-Furqan: 45] Dan ketika Al-Qur'an mengungkapkan sesuatu yang gaib, ia datang dengan kata 
kerja "melihat" seperti pepatah yang benar:
{Dan jika Anda telah melihat para penjahat menundukkan kepala mereka di hadapan Tuhan 
mereka.}
[Al-Sajdah: 12] Dan ketika Al-Qur'an berbicara tentang masalah kontemporer, dikatakan:
{Apakah mereka tidak akan melihat}
[Al-Anbiya: 44] Dan di sini Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari tepinya?}
[Al-Ra'd: 41] Dan ini adalah perkataan mereka yang sezaman sekarang
Dan definisi tanah di sini membuatnya tidak diketahui, karena ketika kita ingin mendefinisikan 
tanah; Pikiran mungkin beralih ke tanah di mana kita berdiri; Dalam arti luas, pemikiran diarahkan 
ke dunia tempat semua manusia hidup
Tanah dapat dikaitkan dengan tempat khusus di mana suatu peristiwa terjadi. Seperti apa yang 
dikatakan Yang Mahakuasa atas otoritas Qarun:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Al-Qasas: 81] Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman tentang seluruh bumi:
{Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara kamu 
bahwa Dia akan mengangkat mereka sebagai penerus di bumi}
[An-Nur: 55] Tentu saja mereka tidak akan mengambil semua tanah, tetapi mereka akan 
menguasainya
Maha Suci Dia juga mengatakan:
{Jadi biarkan mereka makan di tanah Allah}
[Al-A'raf: 73] Dengan demikian kita memahami bahwa kata "bumi" digunakan untuk menyebut 
suatu tempat yang memiliki peristiwa khusus. Artinya seluruh bumi, sebagaimana Allah SWT 
berfirman:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Al-Rahman: 10] Dan seperti firman Yang Maha Tinggi kepada Bani Israil:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104] Meskipun dia berkata kepada mereka dalam ayat lain:
{Masuk ke Tanah Suci}
[Al-Ma'idah: 21] Setelah dia menentukan tanah untuk mereka di lokasi tertentu, dia kembali dan 
memberikan firman, menunjukkan bahwa dia telah berkehendak untuk tidak memiliki tanah air, dan 
agar mereka tetap tercerai-berai, karena mereka menolak untuk masukkan lokasi yang telah dia 
tentukan sebelumnya untuk mereka dan berkata:
{Kami tidak akan pernah memasukinya selama mereka ada di sana}
[Al-Ma'idah: 24] Itulah sebabnya Allah SWT berfirman di situs lain:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Al-A'raf: 168] yaitu: Kami jadikan masing-masing bagian dengan kohesinya terpisah dari bagian 
yang lain, dan ini adalah keadaan orang-orang Yahudi di dunia; Di mana mereka ditemukan di 



lingkungan khusus untuk setiap negara di dunia; Mereka tidak larut ke dalam masyarakat
Dan dia mengatakan yang sebenarnya di sini:}
Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari ujung-ujungnya?
{[Guntur: 41] diarahkan pada Quraisy, karena mereka memiliki kedaulatan dan pusatnya adalah 
Mekah, dan kemudian setelah itu mereka menemukan bahwa situasi berubah setiap hari dari hari 
lain; Setiap hari sebuah suku pergi ke Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, di Madinah untuk mengumumkan masuk Islam dan berjanji setia kepadanya.
Dengan demikian, di depan mata mereka, lingkaran kekafiran berkurang, sampai mereka sendiri 
mengumumkan masuk Islam
Demikianlah Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki agar negeri kafir itu berkurang dan negeri 
keimanan bertambah, dan mereka melihat sendiri hal itu dan tidak mengambil pelajaran dari apa 
yang mereka lihat di depan mata mereka bahwa dakwah itu luas, dan tidak akan pernah mundur, 
sebagaimana tidak tanah bertambah tanpa tempat di dalamnya.
Al-Maken, ketika posisinya menurun dari kubu kekafiran, meningkatkan cakupan iman. Hingga 
Allah Ta'ala berfirman:
{Ketika kemenangan Allah dan penaklukan datang * dan Anda melihat orang-orang masuk agama 
Allah secara berbondong-bondong * maka bertasbih dengan memuji Tuhanmu}
[Al-Nasr: 1-3] Ada orang-orang yang ikhlas terhadap agama Allah, dan mereka berusaha 
membuktikan bahwa agama Allah mengandung hal-hal yang menunjukkan makna yang belum 
ditemukan. Mereka berkata, misalnya, segera setelah manusia naik ke bulan: Kebenaran menjadi 
jelas ketika dia berkata:
{Hai kelompok jin dan manusia, jika Anda mampu melewati dari wilayah langit dan bumi, maka 
lakukanlah, tetapi Anda tidak akan bisa melakukannya}
[Al-Rahman:33] Dan mereka berkata: Dialah penguasa ilmu
Tapi apa yang mereka katakan setelah mengatakan:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga kepada Anda, tetapi Anda tidak akan menang}
[Al-Rahman: 35] Apakah ini berarti dia mengizinkan kenaikan dengan otoritas pengetahuan, seperti 
yang Anda katakan? Untuk ini kami mengatakan: Kami berterima kasih atas upaya Anda untuk 
menghubungkan fenomena ilmiah dengan apa yang datang dalam Al-Qur'an, tapi di mana bulan 
dalam kaitannya dengan diameter langit dan bumi? Sepertinya tempat yang terlalu kecil untuk alam 
semesta yang mengembang ini, jadi di mana letaknya di bintang yang disebut Sirius, atau dalam 
rangkaian tubuh yang disebut Wanita Serial? Tapi di mana dari galaksi yang mengisi ruang? Dan 
ketika Anda melihat bintang-bintang yang ada di atas Anda, Anda akan menemukan bahwa ada 
jarak seratus tahun cahaya antara Anda dan mereka.
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga.}
[Al-Rahman: 35] Dan jika kamu bertanya: Apa kemaslahatan ayat yang berbicara tentang sultan 
ini? Itu terjadi karena Rasul telah memberitahu orang-orang bahwa dia naik ke surga dan naik ke 
surga, artinya: bahwa dia naik dan naik dengan otoritas Allah.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari ujung-ujungnya?
{[Guntur: 41] Kata "pinggiran" menunjukkan bahwa segala sesuatu memiliki panjang dan lebar 
yang dengannya luasnya ditentukan; Ia juga memiliki ketinggian untuk menentukan ukurannya
Dan kita tahu bahwa panjang apa pun memiliki dua ujung, dan jika benda itu berbentuk suatu area, 
ujung-ujungnya adalah jumlah sisinya
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di sini:}
dari pinggirannya



{[Guntur: 41] yaitu: dari setiap titik lingkaran lautan dianggap sebagai ujung
Artinya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah menghendaki agar negeri orang-orang kafir 
dipersempit, dan agar negeri orang-orang beriman diperluas dari segala penjuru yang mengelilingi 
kubu kafir, dan perkataan ini menunjukkan bahwa itu adalah proses yang diperbarui, dan 
sebelumnya tidak seperti itu
Setelah itu, Allah SWT melanjutkan:
Dan Allah menghakimi, dan tidak ada balasan atas keputusan-Nya.
{[Ar-Ra'd: 41] artinya: perkara telah diputuskan dan perkaranya telah selesai
Dalam kehidupan sehari-hari kita mengatakan: "Topik ini telah berakhir, karena pemimpin besar 
telah mengomentari keputusannya."
Dalam peradilan, kita menemukan putusan yang dikeluarkan oleh Pengadilan Tingkat Pertama, 
kemudian kasasi datang untuk mendukung atau menolak putusan, dan tidak dikatakan bahwa 
banding tersebut mengikuti putusan awal; Sebaliknya, dikatakan: Ini adalah hukum dengan itu, baik 
dukungan atau penolakan. Jadi bagaimana dengan penghakiman orang yang tidak diabaikan, atau 
disembunyikan darinya, dan tidak ada yang bisa mengomentarinya? Contoh dari ini adalah apa yang 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Sulaiman dan Daud, saw:
{Dan Daud dan Sulaiman sebagai pembajak yang memerintah sebagai rakyat domba Nfst di mana 
kami adalah dua saksi untuk pemerintahan mereka * Vvhemenaha Suleiman dan keduanya 
memberikan penilaian dan catatan}
[The Prophets: 78-79] Asal usul cerita adalah bahwa perselisihan terjadi karena domba milik 
seseorang; domba masuk ke peternakan orang lain; Jadi mengambil keputusan untuk David, saw; 
Daud berkata: Pemilik domba harus menyerahkannya kepada pemilik tanah
Nabi kami Sulaiman as, sedang duduk mendengarkan percakapan, dan dia berkata: Tidak, pemilik 
domba harus menyerahkan dombanya kepada pemilik tanah untuk jangka waktu tertentu, 
mengambil dari susu dan menginvestasikannya, dan memanfaatkannya sampai pemilik domba 
menumbuhkan untuknya seperti domba makan dari tanahnya
Allah SWT berfirman:
{Jadi Salomo memahaminya}
[Al-Anbiya: 79] Ini adalah banding, dan banding tidak berarti menikam hakim terhadap hakim 
pertama; Tapi itu adalah pencarian esensi keadilan; Mungkin kasus itu dikembalikan ke hakim 
pertama yang sama untuk memutuskan putusan yang sama dengan yang diputuskan oleh banding 
setelah dia menyelidiki semua keadaan di sekitarnya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Allah menilai
{[Guntur: 41] Dan saat Allah mengeluarkan keputusan; Dia tidak akan memiliki banding, dan inilah 
arti dari perkataannya yang sebenarnya:}
Tidak ada jalan lain untuk penilaiannya
{[Ar-Ra'd: 41] Seolah-olah pepatah bijak ini membawa prediksi tentang apa yang ditunjukkan oleh 
pengadilan dengan menetapkan banding; Tidak ada yang mengomentari penghakiman Allah; karena 
komentator seharusnya dibangunkan oleh komentator; Dan dia memiliki kemampuan untuk beralih 
ke apa yang hakim pertama tidak memperhatikan, dan tidak ada yang bisa menilai selain Allah, dan 
tidak ada yang bisa mengetahui segalanya kecuali Dia, Maha Suci Dia.
Kutukan dari setiap penghakiman adalah pelaksanaannya; Dalam realitas kita sehari-hari, kita 
menemukan bahwa seseorang yang telah mengeluarkan suatu keputusan mengalami kesulitan untuk 
melaksanakannya. Karena yang mengeluarkan hukum berbeda dengan yang melaksanakannya, 
maka yang ini mengikuti satu pihak, dan yang satu mengikuti yang lain.



tapi penilaian dari Allah; Itu hanya dilaksanakan dengan kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, dan sama 
sekali tidak ada kekuatan selain-Nya, dan itulah sebabnya kebenaran dikatakan:}
Dia cepat dalam menghitung
{[Guntur: 41] Seolah-olah Allah memperingatkan kita dengan perkataan ini bahwa memerintah 
dengan keadilan membutuhkan implementasi yang cepat.
Dan kita melihat dalam kehidupan kita sehari-hari: bagaimana orang yang memiliki hak habis; Dan 
jika kita mempercepat pelaksanaan aturan, ketenangan akan menang di hati anggota masyarakat
Kami menemukan bahwa eskalasi fanatisme dalam balas dendam terjadi karena kelambanan dalam 
menangani kasus; Butuh waktu bertahun-tahun untuk sebuah kasus dipertimbangkan dan diadili; 
Yang membuat kebencian tumbuh
Tetapi jika hukuman itu dilaksanakan segera setelah si pembunuh diketahui, dan mengingat 
keganasan kejahatannya; Ketika operasi balas dendam meningkat dan jiwa-jiwa menjadi tenang
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan orang-orang sebelum mereka berkomplot, maka Allah adalah tipu daya semuanya.
{/ (1735) adalah kelicikan orang-orang sebelum mereka Vllah semua kelicikan tahu apa yang Anda 
peroleh semua sama dan mereka yang mengajar orang-orang kafir rumah Ukbi (42) Di sini Yang 
Mahakuasa mengatakan kebenaran dari Rasul-Nya, dan setiap pendengar untuk penulis ini 
memperkirakan sebelumnya prosesi pesan; Dan dia akan menemukan bahwa setiap bangsa 
mengirim seorang utusan kepada siapa ia merencanakan dan hampir membatalkan klaimnya, dan 
tidak ada bangsa yang diuntungkan dari kelicikan atau plotnya, sehingga semua pesan telah 
menang.                          
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Allah telah menetapkan bahwa aku dan utusan-utusanku akan menang}
[Al-Mujadilah: 21] Dan dialah yang mengatakan:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171-173] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika suatu keputusan disebutkan, ada di 
dalam Al Qur'an; Dialah yang menghafal Al-Qur'an ini; Tidak ada masalah kosmik yang akan 
menggantikan keputusan Al-Qur'an
Dan jika Anda mempelajari prosesi semua rasul, Anda akan menemukan masalah ini cukup jelas; 
Terbukti dengan kebenaran, Maha Suci Dia, dalam Al-Qur'an yang Terpelihara; Dan apa yang Dia 
pelihara, Maha Suci Dia, hanyalah karena keyakinan-Nya bahwa alam semesta tidak dapat 
melampaui Dia
Memang, setiap bangsa merencanakan utusannya; Tetapi hak, kemuliaan bagi-Nya, memiliki semua 
kelicikan. Kelicikan Allah lebih baik bagi umat manusia daripada kelicikan semua bangsa itu. Dan 
kelicikannya, Maha Suci Dia, adalah yang paling dominan, dan jika itu terjadi pada para rasul yang 
mendahuluimu, ya Rasulullah; Masalah dengan Anda harus berbeda, karena Anda dikirim ke semua 
orang, dan tidak ada tanggapan yang datang setelah Anda.
Semua hal ini menenangkannya, semoga doa dan kedamaian Allah menyertainya, keluarganya, dan 
para sahabatnya. Kemenangannya dan kemenangan panggilannya harus diraih. Kemuliaan bagi-
Nya, Dia dikelilingi oleh penipuan apa pun yang akan ditipu oleh makhluk mana pun. Dan Dia 
Yang Maha Kuasa dan Maha Tinggi mampu menggagalkan semua itu
Allah melanjutkan dalam ayat yang sama:
{
Dia tahu apa yang setiap jiwa mendapatkan, dan orang-orang kafir akan tahu siapa yang ada di 
belakang rumah.}



[Guntur: 42] Dan Allah SWT mengetahui apa yang tersembunyi dari mata di kedalaman makhluk; 
Dia baik atau jahat, dan Dia melindungi siapa saja yang Dia kehendaki dari antara hamba-hamba-
Nya dari persekongkolan orang-orang yang licik, dan Dia mengirimkan hukuman kepada orang-
orang yang memiliki tipu daya yang buruk melalui para Rasul dan orang-orang yang beriman.
Dan orang-orang kafir akan mengetahui bahwa nasib mereka adalah Neraka, dan tempat tinggal 
yang menyedihkan akan mereka masuki pada Hari Akhir. Selain mendukung Rasul-Nya, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di dunia ini dan mempermalukan 
mereka di dalamnya.
Dengan demikian, mereka telah mengambil aib sebagai hadiah mereka di dunia ini. Mereka akan 
menambah pengetahuan mereka tentang realitas siksaan yang akan mereka temui di akhirat.
Allah SWT mengakhiri Surat Al-Ra'd dengan ayat ini:
{Dan orang-orang kafir berkata:}
(/ 1736) Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “Cukuplah 
Allah menjadi saksi antara aku dan kamu dan orang-orang yang bersama-Nya.” (43)
{kamu bukan utusan}
[Guntur: 43] bahwa orang-orang kafir berhenti di penolakan Rasul, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya; Seolah-olah semua keinginan mereka adalah untuk menyangkal 
dia bahwa dia adalah Utusan yang dipilih oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan Pesan Terakhir. 
Karena mereka berkata:
{
Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31] Dan setelah itu mereka berkata:
{
Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari-Mu, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
berilah kami hukuman.}
[Al-Anfal: 32] yaitu: gagasan mengutus seorang rasul dapat diterima oleh mereka, dan yang tidak 
diterima oleh mereka adalah pribadi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya.
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, memerintahkan Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya:
{
Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi antara kamu dan aku, dan orang yang mengetahui 
Kitab.”
[Al-Ra'd: 43] Dan syahid, seperti yang kita ketahui, adalah orang yang melebihi penilaian 
kebenaran. Jika dalam kehidupan duniawi kami muncul suatu perkara yang perlu kami hukum, 
Kami serahkan perkara yang menimbulkan perbedaan pendapat kepada hakim, dan dia berkata: 
“Bawalah saksi-saksinya.”
Hakim harus menginterogasi para saksi untuk memutuskan berdasarkan kesaksian; Jadi ada apa 
dengan kita, dan saksi di sini adalah Kebenaran, Maha Suci Dia? Tetapi, apakah Allah akan 
bersaksi, dan kepada siapa dia akan bersaksi? Dan mereka tidak beriman kepada kalimat-kalimat 
Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya? Dan kami katakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengutusnya dengan mukjizat 
yang menunjukkan ketulusan pesannya dalam berkomunikasi tentang Allah, dan mukjizat itu 
merupakan pelanggaran terhadap hukum alam semesta.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjadikannya pesan di tangan Rasul-Nya dan di lidah-Nya; Ini 
berarti bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah bersaksi kepadanya bahwa dia adalah orang yang benar



Dan mukjizat adalah suatu hal yang luar biasa yang Allah nyatakan kepada orang yang telah 
diberitahu bahwa dia telah diutus oleh-Nya, Maha Suci Dia, dan menggantikannya dengan 
mengatakan, “Hamba-Ku telah berbicara kebenaran tentang apa yang dia laporkan darinya. Aku."
Kehendak keajaiban tidak dalam arti parsial; Sebaliknya, secara keseluruhan
Perumpamaan tentang mukjizat yang luar biasa jelas; Jadi di sini adalah api ke mana mereka 
melemparkan Ibrahim as, bahkan jika niatnya adalah untuk menyelamatkannya dari api. Akan ada 
seribu cara dan sarana untuk itu; seolah-olah dunia sedang hujan; Atau mereka tidak bisa 
menangkapnya
Tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada mereka setelah mereka menangkapnya, dan 
setelah mereka merantainya dengan rantai, dan setelah mereka melemparkannya ke dalam api; 
Perintahnya datang bahwa api akan menjadi kesejukan dan kedamaian baginya, jadi jangan 
membakarnya:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Al-Anbiya: 69] Demikianlah, Allah SWT mengubah hukum dan melanggarnya; Ini untuk 
menjelaskan kepada mereka kebenaran Ibrahim dalam apa yang dia laporkan tentang Allah; Dia, 
Maha Suci Dia, telah melanggar hukum sebagai bukti kebenaran pernyataannya
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan di sini dalam ayat yang sedang kita 
bicarakan:
{Dan orang-orang kafir berkata, “Aku bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu.”
[Guntur: 43] Dan kesaksian Kebenaran, Maha Suci Dia, Rasul-Nya dengan kebenaran 
berkomunikasi tentang dia; Hal ini direpresentasikan dalam fakta bahwa dia, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tumbuh di antara mereka, dan dia 
menghabiskan empat puluh tahun sebelum dia mengucapkan sebuah surat yang membawa 
kefasihannya, khotbah atau puisi, dan kejeniusan jenius tidak bisa ditunda sampai empat puluh.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menghendaki agar Al-Qur'an diturunkan melalui lisan Rasul-
Nya pada zaman ini agar Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
dan semoga damai sejahtera bagi-Nya. semua orang disampaikan olehnya, dan ini sendiri adalah 
kesaksian dari Allah.
Dan Allah menambahkan di sini:
Dan orang yang memiliki ilmu Kitab
{[Al-Ra'd: 43] Yang dimaksud kitab di sini adalah Al-Qur'an; Siapa pun yang membaca Al-Qur'an 
dengan cermat dapat melihat keajaiban di dalamnya. Siapa pun yang merenungkan maknanya dan 
memeriksa gayanya; Dia menemukannya sebagai kesaksian kepada Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Atau apa yang dimaksud dengan mengatakan yang sebenarnya:}
Dan orang yang memiliki ilmu Kitab
{[Guntur: 43] yaitu: orang-orang yang mengetahui berita kedatangan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dari Taurat dan Injil; Karena gambaran 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya disebutkan dalam 
kitab-kitab tersebut sebelum Al-Qur'an. Sedemikian rupa sehingga “Abdullah bin Salam, yang 
merupakan salah satu rabi Yahudi, berkata: “Saya mengenal Muhammad ketika saya melihatnya 
sebagaimana saya mengenal anak saya dan pengetahuan saya tentang Muhammad lebih besar.”
Oleh karena itu ia menghadap Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya seraya berkata kepadanya: Wahai Rasulullah, jiwaku telah condong kepada Islam, tetapi 
orang-orang Yahudi adalah kaum yang tercengang, jadi jika saya mengumumkan perpindahan saya 



ke Islam; Mereka akan mengutuk saya, mengutuk saya, dan melabeli saya dengan deskripsi yang 
tidak ada dalam diri saya
Dan saya ingin Anda bertanya kepada mereka tentang saya terlebih dahulu
Maka Rasulullah mengutus mereka untuk memanggil orang-orang mereka dan yang paling senior di 
antara mereka. Mereka membayangkan bahwa Muhammad akan melunak dan berpaling dari 
seruannya; Maka mereka datang dan berkata kepada mereka, shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya: “Bagaimana pendapatmu tentang Ibn 
Salam?” Jadi mereka mulai memuji dia; Dan mereka mengucapkan kata-kata terbaik
Di sini, Ibn Salam berkata: “Sekarang di hadapanmu, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” Jadi mereka mulai mengutuk Ibn Salam; Ibnu 
Salam berkata kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya: "Bukankah aku telah mengatakan bahwa kaum Yahudi dari suatu kaum tercengang?" 
Kita mengetahui bahwa Ahli Kitab yang dahulu bergembira atas kebenaran yang diturunkan kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya adalah empat puluh orang 
dari Kristen Najran. Tiga puluh dua dari Abyssinia, dan delapan dari Yaman
Kita tahu bahwa orang-orang yang mengingkari seruan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, melarang satu sama lain untuk mendengarkan Al-Qur'an; Al-
Qur'an mengutip mereka sebagai mengatakan:
{
Janganlah kamu mendengarkan Al-Qur'an ini dan berangan-angan tentangnya, agar kamu menang.}
[Fussilat: 26] Artinya mereka yakin bahwa mendengarkan Al-Qur'an mempengaruhi jiwa dengan 
kebangkitan naluri yang mendambakan untuk mempercayainya.
Adapun orang-orang yang mengetahui kitab-kitab sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan keluarga serta para sahabatnya mengetahui berita dakwah dan uraian beliau dari kitab-kitab 
mereka.
Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang telah Kami beri Kitab mengetahuinya sebagaimana mereka mengenal anak-
anak mereka sendiri.}
[Al-Baqarah: 146] Dia juga mengatakan:
{
Dan ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka mengingkarinya, maka laknat 
Allah atas orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 89] (1737) Kitab yang Kami turunkan kepadamu agar kamu dapat mengeluarkan 
manusia dari kegelapan menuju cahaya, dengan izin Tuhan mereka: Itu adalah surat-surat 
pertanyaan yang disampaikan Rasulullah kepada kami ketika dia mendengar mereka dari Jibril, saw
Namun, terlihat bahwa huruf-huruf yang terputus ini tidak muncul sendiri dalam surah ini sebagai 
ayat yang terpisah. Seperti yang dia katakan dalam surah pertama Q:
{NS}
[T: 1]
Ini adalah sebuah ayat dengan sendirinya, dan seperti yang datang dalam surah (surah) lain dengan 
huruf-huruf yang patah, dan itu terbukti sebagai ayat-ayat.
Dan inilah huruf berhenti yang terputus sebagai bagian dari ayat
Allah SWT berfirman:
{Ini adalah Kitab yang Kami turunkan kepadamu.}
[Ibrahim: 1]
Jika kata “buku” digunakan, artinya akan mengacu pada Al-Qur'an. Itu disebut buku; Namanya Al-



Qur'an, namanya download, dan namanya banyak
Kata "Kitab" menunjukkan bahwa ada tertulis, dan kata "Quran" menunjukkan bahwa itu dibaca, 
dan kedua nama ini adalah 'umdah dalam nama-nama Al-Qur'an; Karena ini adalah buku yang 
ditulis dan dibaca
Sahabat yang menyusun Al-Qur'an tidak menulis sebuah ayat kecuali dia menemukannya tertulis, 
dan dia menemukannya dibaca dari dua orang sahabat; Al-Qur'an adalah kitab yang memiliki bukti 
penulisannya dari zaman Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya; Itu 
dibacakan seperti yang ditunjukkan oleh kata "Quran".
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Kami telah mengirimkannya kepada Anda}
[Ibrahim: 1]
Ini menunjukkan bahwa dia berasal dari tinggi
Allah SWT berfirman di situs lain tentang Al-Qur'an:
{Dan Kami telah menurunkan kepadamu Kitab sebagai penjelasan dari segala sesuatu, dan sebagai 
petunjuk, dan sebagai rahmat, dan sebagai kabar gembira bagi kaum muslimin.}
[Lebah: 89]
Dia mengatakan di situs lain:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105]
Dan begitu keturunan dikaitkan dengan orang yang membawanya; Dan setelah keturunan dikaitkan 
dengan makhluk yang kebenaran dikirim dengan Al-Qur'an kepada Muhammad, semoga doa dan 
kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia adalah Jibril, saw.
Dia berkata:
{Kami mengirimkannya}
[Ibrahim: 1]
Melanggar dari wilayah Tablet yang Diawetkan untuk menjalankan misinya yang ada, dan alasan 
diturunkannya Al-Qur'an kepada Anda, ya Muhammad, adalah:
{untuk membawa orang keluar dari kegelapan menuju cahaya}
[Ibrahim: 1]
Kami mencatat di sini bahwa Al-Qur'an diwahyukan kepada semua orang, dan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, tidak mengatakan apa yang dia katakan kepada para rasul yang mendahului Rasulullah; 
Dimana pesan dari salah satu dari mereka adalah khusus untuk orang-orang tertentu, sebagaimana 
Allah SWT berfirman:
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
[Al-A'raf: 65]
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan berutang kepada saudara mereka Shuaib.}
[Al-Urf: 85]
Demikian juga, Allah SWT berfirman kepada Musa:
{Dan Utusan untuk Bani Israel}
[Al Imran: 49]
Jadi, setiap rasul diutus oleh Allah ke tempat tertentu, untuk orang-orang tertentu, dan pada waktu 
tertentu, kecuali Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya; Allah mengutus 
dia untuk semua orang
Contohnya adalah di hadapan kita ketika dia, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, 
keluarganya dan para sahabatnya, menilai kebenaran antara seorang Muslim dan seorang Yahudi; 



Dan keadilan bagi orang Yahudi: karena kebenaran ada bersamanya; Dan kebenaran di sisi 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, lebih dia cintai 
daripada orang-orang yang memeluk Islam.
Jadi, kita melihat bahwa perkataannya benar:
{untuk membawa orang keluar dari kegelapan menuju terang.
{[Ibrahim: 1]
Bukti untuk keumuman pesan, dan diperkuat dengan perkataannya:
{Aku adalah Utusan Allah untuk kalian semua}
[Al-A'raf: 158]
Dengan demikian, argumen orang-orang yang mengatakan bahwa itu dikirim ke Arab hanya 
menjadi tidak sah
Di sini kita menemukan dua pilihan untuk Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya
Pilihan pertama: bahwa Yang Mahakuasa telah memilihnya sebagai Utusan; Hanya memilih untuk 
tugas itu: ini adalah status tinggi
Pilihan kedua: bahwa dia adalah utusan bagi semua orang. Ini adalah peringkat tinggi lainnya; 
Karena mengakomodir ruang, waktu, bahasa dan manusia
Kemudian datang keajaiban mengatakan:}
untuk membawa orang keluar dari kegelapan menuju terang
{[Ibrahim: 1]
Dia tidak mengatakan dari kegelapan ke terang, dan Dia berkehendak membawa kegelapan sebagai 
bentuk jamak. Dan untuk membawa cahaya sebagai tunggal, karena cahaya itu satu dan tidak 
banyak; Adapun kegelapan, itu dikalikan dengan pluralitas nafsu; Kegelapan di sini, kegelapan di 
sana
Dengan demikian, Allah SWT berkehendak untuk memperjelas makna dengan indera yang 
diketahui setiap orang. Tidak diragukan lagi, kegelapan menutupi hal-hal yang mungkin ditemui 
seseorang, dan dia menahan diri untuk tidak berjalan dalam damai; Karena jika bertabrakan dengan 
sesuatu, itu bisa menghancurkan benda itu atau benda ini akan menghancurkannya; Dengan 
demikian, kegelapan menghalangi seseorang untuk dibimbing menuju apa yang diinginkannya
Adapun cahaya, menjelaskan sesuatu, dan seseorang dapat membedakan antara jalan, menghindari 
yang berbahaya dan beralih ke yang bermanfaat. dan menyadari bimbingan; Itu adalah hal yang 
sensual; Baik terang maupun gelap sama-sama sensual
Dengan demikian, Allah mengungkapkan kepada kita maknanya, dan hidup tidak hanya 
membutuhkan apa yang memanifestasikan manifestasi material dengan cahaya; Sebaliknya, itu juga 
membutuhkan cahaya yang membersihkan manifestasi moral; kebencian, iri hati, ketakutan, 
keamanan, ketenangan, kejujuran dan kesetiaan; dan banyak lagi
Semua kehidupan memiliki sesuatu dan kebalikannya; Oleh karena itu, maknanya juga harus 
diungkapkan
Cahaya yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para 
sahabatnya, sekaligus memperjelas arti dan maknanya. Mari kita menghindari hal-hal yang 
dibayangi oleh kegelapan; Dan marilah kita berjalan sadar akan maknanya, agar kita tidak menemui 
hambatan
Oleh karena itu, Allah Yang Maha Tinggi menjelaskan masalah akhlak kepada kita dengan firman-
Nya:}
menuju jalan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji
{[Ibrahim: 1]



Dan ini adalah jalan lurus dimana Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam membawa kita keluar 
dari kegelapan menuju cahayanya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjelaskan kepada kita jalan menuju jalan ini, karena mungkin 
melelahkan bagi sebagian orang; Allah SWT ingin menggabungkan dua hal untuk kita; Sebuah 
jalan yang jelas dan jelas di mana seseorang mencapai tujuan dengan mudah; Dan cara lain yang 
tidak jelas di mana hal-hal tidak muncul
Dia datang dengan kegelapan dan terang untuk menjelaskan arti ini kepada kita; dimana jalan lurus 
adalah jalan terpendek menuju tujuan akhir hidup ini dan akhirat yang diinginkan; Dan jalan 
kegelapan adalah jalan yang tidak aman
Dan Allah, Maha Suci-Nya, menghubungkan jalan yang dibawa oleh Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memimpin kita:}
menuju jalan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji
{[Ibrahim: 1]
Dan Yang Maha Perkasa adalah Dia yang mengalahkan dan tidak mengalahkan
Al-Hamid adalah orang yang baginya sifat pujian ditetapkan dari orang lain, bahkan jika tidak ada 
pujian yang datang dari orang lain. Dia terpuji dalam dirinya, dan dia harus dipuji, meskipun apakah 
Anda memuji dia atau tidak, dia terpuji
Dan Allah memiliki contoh tertinggi, dan kemuliaan bagi-Nya di atas segala rupa atau rupa; Kita 
menemukan dalam kehidupan duniawi kita seseorang yang dikatakan memiliki sifat yang baik. Dan 
jika tidak ada yang memuji-Nya, Tetapi dalam segala sesuatu yang dia keluarkan, dia 
memperhitungkan bahwa dia terpuji
Tetapi orang-orang yang harus dipuji adalah remaja. Adapun yang terpuji dari kebenaran, itu 
mutlak, dan Dzat tidak terpuji atau jinak kecuali memiliki kualitas yang membuatnya layak dengan 
karunia yang harus dipuji seseorang.
Akal sehat dalam diri manusia menerima alam semesta ini yang telah dipersiapkan sebelum ia ada 
untuk menerimanya, dan ia senang memuji yang menciptakan alam semesta ini, meskipun pujian 
atau kurangnya pujian orang tersebut tidak menambah apapun bagi yang menyiapkan alam semesta 
ini. dan menciptakannya; Dia terpuji dalam dirinya sendiri
Jika Anda memuji Dia, ini untuk kebaikan Anda sendiri. Dalam hal ini adalah petunjuk ke jalan 
Yang Maha Perkasa, yang tidak dapat dikalahkan, dan Yang Terpuji, yang layak dipuji. Dan jika 
tidak ada Hamed untuknya; Karena sifat-sifat-Nya, Maha Suci Dia, adalah kekal
Allah adalah pencipta sebelum dia menciptakan ciptaan; Dia adalah Pemberi rezeki sebelum Dia 
menciptakan Marzouq, dan Dia adalah Penghibur sebelum ada orang yang menghibur-Nya. 
Mahmoud sebelum ada orang yang memujinya; Bertobatlah sebelum ada orang yang mau bertobat
Dia, Maha Suci Dia, melakukan apa yang Dia lakukan; Adapun seseorang, dia tidak bertindak 
kecuali dia melakukan kata sifat. Anda tidak tahu bahwa si Anu itu murah hati. Kecuali karena 
Anda melihatnya memberi dengan kedermawanan dan kedermawanan, tetapi Allah murah hati 
sebelum ada seseorang yang memuliakannya.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Allah yang memiliki semua yang ada di langit
{
(/ 1738) Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan celakalah orang-orang 
kafir dari siksaan yang berat (2) Dan jika Anda membaca ayat ini sebelumnya, Anda terhubung 
dengannya; Anda akan membacanya:
{Jalan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji* Allah, kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi}



[Ibrahim: 1-2]
Dan jika Anda akan membacanya terpisah dari apa yang datang sebelumnya; Dia akan mengatakan:
{Allah, kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan celakalah orang-orang 
kafir dari azab yang pedih.}
[Ibrahim: 2]
Dan kata "Allah" akan diucapkan tanpa pengawasan, berbeda dengan jika Anda membacanya 
terhubung, karena Anda harus mengucapkannya dengan tambalan.
Prinsip-prinsip dalam buku ini mengharuskan kata benda diketahui subjek terlebih dahulu, dan 
kemudian kata sifat muncul setelahnya, jadi Anda berkata: "Saya bertemu si anu, penyair, penulis, 
atau sarjana," tapi soal di sini berbeda:
{Jalan Yang Maha Perkasa lagi Terpuji}
[Ibrahim: 1]
yaitu: menyerahkan
{Sayang, Terpuji}
Kemudian dia datang dengan kata keagungan, yang merupakan pengetahuan tentang keberadaan 
yang diperlukan "Allah", dan ini terjadi karena sains menunjukkan namanya terlepas dari 
atributnya; Lalu ada atributnya
Ada ulama yang mengatakan: Ini adalah derivasi dalam arti bahwa "Allah" berarti yang benar-benar 
disembah. Resep Al-Aziz Al-Hamid berarti bahwa Allah, Maha Suci-Nya, benar-benar disembah
Di antara para ulama ada yang mengatakan bahwa kata “Allah” adalah ilmu, dan bukan nama 
turunan. Dia memiliki properti absolut:
{Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Ibrahim: 2]
Dia tidak jatuh ke dalam kerajaan ini kecuali apa yang dia kehendaki, jadi siapa yang percaya 
padanya akan berlaku adil untuk dirinya sendiri, hidupnya dan akhirat.
{Celaka bagi orang-orang kafir dari siksaan yang berat}
[Ibrahim: 2]
Kesengsaraan ini tidak hanya di akhirat, tetapi juga di dunia ini. Karena manusia mendorongnya 
dengan itu; Di sini orang beriman dapat menyatakan bahwa dia memiliki Tuhan di atas segala 
sebab, dan dia merasa nyaman dengan pertolongan Allah SWT untuknya, dan dengan demikian dia 
merasa bahwa dia memiliki bekal di dunia untuk diandalkan dalam menghadapi peristiwa-peristiwa 
besar.
Adapun orang kafir, tidak ada apa-apa di hadapannya kecuali keputusasaan; Oleh karena itu, kami 
menemukan prevalensi bunuh diri di antara orang-orang yang tidak percaya; Karena ada kejadian-
kejadian yang berada di atas penyebabnya, dan mereka tidak dapat menangkisnya, dan mereka tidak 
beriman kepada Tuhan yang kepada-Nya mereka dapat kembali.
Oleh karena itu, ketika saya membacakan kepada para ahli tafsir mereka yang menjelaskan kata 
“celaka” sebagai siksaan di akhirat; Saya mendapati diri saya berkata: Sesungguhnya, celaka juga 
akan terjadi di dunia ini. Karena banyak peristiwa kehidupan berada di atas penyebab manusia; Jika 
seseorang tidak beriman kepada Allah, dia akan takut akan keputusasaan yang berlebihan
Itulah sebabnya kami menemukan beberapa dari mereka ketika mereka tidak menemukan jalan 
keluar kecuali untuk mengatakan, "Tuhan," dan dengan ini mereka mengumumkan seruan naluri 
pertama bahwa mereka melawan dengan ateisme dan ketidakpercayaan; Dan celaka ini memiliki 
perpanjangan warna yang lebih intens di akhirat
Allah SWT menggambarkan orang-orang yang tidak percaya, dengan mengatakan:
{mereka yang mencintai kehidupan duniawi}



(1739) Orang-orang yang mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat, dan mereka 
menghalangi dari jalan Allah dan mencarinya dalam menghadapi bencana (3). cinta; Salah satu 
keajaibannya adalah bahwa kata kerjanya adalah segi empat; Jadi kami mengatakan "cinta ini dan 
itu" dan kami mengatakan kepada orang yang mencintainya "mencintai." Artinya ada konvergensi 
antara keduanya; Dalam hal tidak bertemu, dikatakan, "Cinta yang mencintai adalah kekasih yang 
penuh kasih."
Dan perbedaan antara saya suka dan saya suka; Terlihat dalam kedatangan Seine dan T, yang 
merupakan tanda permintaan
Berdasarkan hal ini, maka mustahabb artinya orang yang mencintai tidak puas dengan hal yang 
wajar, tetapi telah terobsesi dengan cinta dan melangkah terlalu jauh di dalamnya.
Contohnya terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Jadi kita melihat seseorang yang hanyut ke dalam 
beberapa penyimpangan; Tapi dia tidak suka jatuh cinta dengan penyimpangan ini pada saat yang 
sama; Dan dia melakukan penyimpangan sementara membencinya, dan dia mungkin memukuli 
dirinya sendiri dan menyalahkannya karena ditarik ke dalam penyimpangan ini.
dan kami menemukan penyimpangan lain; Karena dia menyukai penyimpangan ini dan 
menikmatinya; Dia menyukai pemanjaan ini dan berbicara dengan penyimpangan ini; Dan dia 
mencintai dalam dirinya sendiri bahwa dia mencintai ketidaktaatan itu; karena memenuhi 
keinginannya yang mendesak; Ini adalah orang yang "menghancurkan" karena dia meningkatkan 
cinta di luar batas alaminya
Ketika Anda memeriksa ayat yang mulia, Anda akan menemukan bahwa itu tidak menghalangi 
Anda untuk mencintai dunia. Tapi dia berbicara bahwa itu adalah mustahab untuk akhirat, karena 
ini adalah hal yang tercela. Tetapi jika Anda mencintai dunia karena membantu Anda dengan biaya 
agama Anda dan Anda menjadikannya sebuah peternakan untuk akhirat; Ini diperlukan; Karena 
Anda melakukan di dalamnya apa yang membuat Anda bahagia di akhirat; Ini adalah permintaan 
dunia demi akhirat
Itulah mengapa Anda menemukan ucapannya yang benar dalam Surah Al-Muminoon.
{Dan orang-orang yang melakukan zakat lakukan}
[Orang-orang Percaya: 4]
Dia tidak hanya membayar zakat; Sebaliknya, ia bekerja untuk menafkahi dirinya dan keluarganya 
dengan rezeki. Dia berusaha untuk memiliki kelebihan dari mana dia membayar zakat; Oleh karena 
itu, ia tidak hanya bekerja sesuai dengan kebutuhannya, tetapi juga bekerja sesuai dengan 
kemampuannya untuk mencapai apa yang dapat ia berikan kepada mereka yang tidak mampu 
bekerja.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa tidak mengatakan: “Dan orang-orang yang membayar zakat 
membayar.” Sebaliknya, dia berkata:
{Dan orang-orang yang melakukan zakat lakukan}
[Orang-orang Percaya: 4]
Di sini kita tidak menemukan orang-orang yang mencintai kehidupan untuk menjadikannya ladang 
untuk akhirat; Sebaliknya, mereka mencintai kehidupan:
{Dan mereka menghalangi jalan Allah}
[Ibrahim: 3]
Artinya, mereka tidak puas dengan cinta dunia ini atas akhirat saja, dan mereka tidak puas dengan 
berjalan di jalan keinginan dan kesenangan dan penghancuran diri, tetapi mereka pergi terlalu jauh 
dalam pelanggaran dan mengusir orang lain dari jalan. dari Allah.
Dan kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di situs lain:
{Mengapa kamu berpaling dari jalan Allah orang-orang yang beriman, kamu akan bengkok}



[Al Imran: 99]
seolah-olah mereka telah tersesat dalam diri mereka sendiri; Dan mereka tidak puas dengan itu, 
tetapi mereka mencoba untuk menyesatkan orang lain dan mencegah mereka dari petunjuk
Kemudian datang tahap baru:
{Dan mereka menginginkannya menjadi bengkok}
[Ibrahim: 3]
Artinya: Mereka ingin agar hukum Allah dibengkokkan agar keinginan mereka terpenuhi untuk 
mereka
Demikianlah kita menemukan tiga tingkat kesesatan, yaitu keinginan untuk hidup di dunia di atas 
akhirat; dan menghalangi dari jalan Allah; Dan mendistorsi kurikulum untuk membuat orang 
membencinya
Allah SWT menggambarkan mereka:
{Mereka dalam kesalahan jauh}
[Ibrahim: 3]
Artinya, orang-orang yang sesat adalah orang-orang yang lebih mengutamakan kehidupan dunia 
daripada akhirat, dan orang-orang yang sesat lebih dalam adalah orang-orang yang menghalangi 
jalan Allah. Adapun orang-orang yang semakin merasuk, mereka adalah orang-orang yang 
mendistorsi pendekatan Allah untuk mengasingkan manusia darinya, atau untuk memenuhi 
keinginan mereka, dan dengan demikian mereka berjalan ke daerah kesalahan yang paling jauh.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan lisan}
(/ 1740) dan Kami mengutus seorang Rasul kecuali lidah kaumnya untuk menunjukkan kepada 
mereka Faydal Allah kehendak dan petunjuk siapa Dia Yang Maha Perkasa lagi Bijaksana (4) Kita 
tahu bahwa Nabi saw dan keluarganya dan berkat Allah untuk jumlah pendekatannya; Dan 
didukung dengan mukjizat yang membuktikan sedekah dalam apa yang disampaikan kepada orang 
yang diutus
Kebenaran, Maha Suci Dia, sebelumnya telah berbicara tentang apa yang terjadi pada bangsa-
bangsa yang mendahului umat Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya; Setiap utusan berbicara bahasa bangsanya
Ada perbedaan antara orang-orang yang dipanggil yang merupakan ummat Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya; orang resepsi; Dan mereka itulah umat yang 
mendahului umat Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Bangsa-bangsa sebelumnya tidak diwajibkan untuk menyampaikan seruan para utusan yang turun 
di dalamnya. Adapun umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya diwajibkan untuk melakukannya, karena kebenaran, Maha Suci Dia, mengutus Rasul-
Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia memberitahu kita 
di dalam Al Qur'an bahwa salah satu tanda-tanda kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia, adalah Dia 
menjadikan manusia dengan bahasa yang berbeda-beda.
Tidak terbayangkan bahwa dia akan mengirim seorang utusan yang berbicara semua bahasa, 
sehingga Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, turun ke 
bangsa Arab; Dan ketika mereka menerima Dia dan hati mereka dipenuhi dengan cinta iman; 
Mereka harus berpaling dari undangan itu; Untuk menyampaikan makna Al-Qur'an sebagai 
argumen setelah mereka menerimanya sebagai keajaiban
Al-Qur'an adalah argumen karena merusak gerak kehidupan. Pergerakan kehidupan tidak berbeda 
pada semua orang, seperti halnya setiap peradaban mengambil dari yang lain pencapaian ilmiahnya 
dan menerjemahkannya ke dalam bahasanya sendiri.



Menerjemahkan makna dari satu bahasa ke bahasa lain adalah masalah yang terkenal di semua 
peradaban dunia. Karena persoalan pada hakikatnya adalah soal makna; Maknanya tidak berbeda 
antara satu bangsa dengan bangsa lainnya
Al-Qur'an memiliki makna dan metode yang cocok untuk semua manusia. dan bertempat tinggal di 
Arabia; Karena bakat bangsa Arab adalah kecemerlangan dalam bahasa dan ucapan; Dengan 
demikian, bangsa itu memiliki tugas untuk menerima pendekatan Allah sebagai keajaiban retoris; 
Dan kirimkan ke komunitas lainnya
Oleh karena itu, Anda dapat membuat perbandingan antara negara-negara yang ditaklukkan oleh 
pedang dan pertempuran; dan negara-negara yang dibuka oleh perdamaian dan visi model peran 
Muslim yang saleh; Anda akan menemukan bahwa mereka yang menyebarkan Islam di banyak 
bagian bumi telah mengandalkan contoh yang baik
Anda akan menemukan bahwa mereka menyebarkan agama dengan kualitas yang baik, dan dengan 
menerapkan metode agama dalam hubungan mereka dengan orang lain, dan itulah sebabnya orang 
menerima agama Allah.
Dengan demikian, kita menemukan bahwa pendekatan Islam membawa mukjizat makna, selain 
mukjizat dalam bahasa yang diturunkan, yaitu bahasa Arab.
Kami menemukan orang-orang yang tidak bisa membaca huruf Arab kecuali dalam Al-Qur'an, 
karena mereka belajar membaca dalam Al-Qur'an, dan bergantung pada pemahaman makna yang 
terkandung di dalamnya melalui terjemahan yang dibuat oleh Muslim yang mencintai Al-Qur'an, 
dan mereka mentransfernya ke bahasa lain.
Oleh karena itu, kita menemukan firman Allah SWT:
{Dan sesungguhnya Kami telah mudahkan Al-Qur'an untuk diingat, maka adakah yang mau 
mengingat?}
[Bulan: 17]
Dengan demikian kita tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat Ibu Al-Qur'an mudah 
dalam bahasa Arab pertama, dan kemudian senang dengan membuat bangsa yang diturunkan Al-
Qur'an bangsa yang menyebarkan pesan tentang Dia, Maha Suci Dia, karena pesan yang ingin 
disampaikan; Pelaporan adalah sarana utama untuk berbicara; Sarana reseptifnya yang kedua adalah 
izin, jadi perlu berbicara terlebih dahulu.
Kita juga tahu bahwa siapa pun yang mendengar pembicara harus sadar dan tahu arti kata-katanya; 
Apa yang didengar telinga, lidah yang berbicara
Dan kita tahu bahwa bahasa adalah produk dari pendengaran, dan setiap individu berbicara dengan 
bahasa yang dia dengar di lingkungannya. Jika Anda mengikuti rantai mempelajari semua ucapan, 
Anda akan menemukan diri Anda berada di depan akar asli dari mana manusia belajar berbicara; 
Dia adalah Adam as
Allah SWT telah berfirman:
{Dan Dia mengajari Adam semua nama}
[Al-Baqarah: 31]
Kita tahu bahwa bahasa mulai tawqifiyyah ketika Allah mengajarkannya kepada Adam, kemudian 
Adam mengucapkannya dan lingkungannya mendengarnya. Itu menjadi situasi setelah itu, dan 
bahasa berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya.
{[Ibrahim: 4]
Segera setelah itu datang penjelasan:
untuk menunjukkan kepada mereka



{[Ibrahim: 4]
Demikianlah, Yang Mahakuasa menjelaskan alasan untuk mengirim setiap utusan dalam bahasa 
umat-Nya, dan ada sebuah ayat di mana Yang Mahakuasa mengatakan:
{Dan jika Kami telah menurunkannya kepada beberapa orang non-Arab * dan dia telah 
membacakannya kepada mereka, mereka tidak akan mempercayainya}
[Penyair: 198-199]
Dia juga berkata:
{Bahkan kami berhasil sampai ke Quran Oagamaa mengatakan Lula dipisahkan dan ayat-ayat Arab 
Ouaagama Katakan adalah untuk mereka yang percaya petunjuk dan penyembuhan dan yang tidak 
percaya telinga mereka, yang mereka memuja kebutaan}
[Faslat: 44]
Ada orang yang menerima Al-Qur'an sebagai petunjuk petunjuk dan mensucikan dirinya dari 
kesulitan, dan ada seseorang yang menerima Al-Qur'an, dan ada kebutaan pada pendengarannya, 
ketakutan dan ketidaknyamanan, karena dia kafir.
Sebab – sebagaimana kita ketahui – adalah bahwa terjadinya kecelakaan, siapapun yang 
memerintahkannya, membutuhkan pelaku dan subjek untuk bertindak.
Saya sudah memberikan contoh orang yang minum teh; Dia meniupnya ke dalamnya untuk 
mendinginkannya sedikit. Orang yang sama, ketika dia keluar pada pagi musim dingin, meniup 
tangannya untuk menghangatkannya, dan dengan demikian meniup sekali untuk mendinginkan 
sesuatu; Dan pukulan lain mengundang kehangatan
Masalahnya bukan tentang meniup; Tetapi ketika teh menerima udara yang keluar dari mulut Anda, 
teh lebih panas dari tubuh dan menjadi lebih dingin dengan tiupan, sementara tangan di musim 
dingin lebih dingin dari tubuh; Dia menerima kembung dengan menaikkan suhunya untuk 
menyamai suhu tubuh
Dengan demikian, Anda akan menemukan bahwa Al-Qur'an adalah satu; Tetapi orang mukmin 
mendengarnya dan bergembira karenanya, dan orang yang tidak beriman mendengarnya dan 
menjadi lelah dan lelah karenanya.
Maha Suci Dia berkata:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16]
Ini adalah bagaimana kita menemukan seseorang yang menerima Al-Qur'an dan tidak mematuhi 
artinya. Kami menemukan seseorang yang mendengarkan Al-Qur'an dan yang hatinya rendah hati 
dan bersemangat dengan menanggapi apa yang Kebenaran, Maha Suci Dia, perintah.
Jadi: kita sekarang tahu bahwa bahasa itu dimulai dengan tawqif dan diakhiri dengan idiomatik; 
Kami telah mengambil dari Allah apa yang Dia ajarkan kepada Adam tentang nama-nama; Dan 
bahasa berubah dari satu kelompok ke kelompok lain, dan dengan demikian bahasa para utusan 
berbeda sesuai dengan orang yang mereka utus.
Dan setiap Rasul menjelaskan kepada orang-orang metode Allah; Jika pendekatan ini dijelaskan, 
sebagian orang menerimanya dengan keyakinan atas apa yang telah dibawa dan petunjuknya, dan 
sebagian lainnya menerimanya dengan kekafiran dan kesesatan.
Orang yang telah dibimbing Allah telah mengarahkan hatinya ke arah pendekatan ini. Dia 
mengeluarkan dari hatinya keyakinan lain, memeriksa apa yang dibawa Rasul, dan mengisi hatinya 
dengan pendekatan yang menghiburnya dengan pengertian dan ketenangan.
Ini adalah kebalikan dari seseorang yang memiliki masalah yang berbeda di dalam hatinya dan 
bersikeras, bukan karena keyakinan, tetapi karena ketidakmampuan untuk meneliti, mempelajari 



dan meramalkan.
Dia harus mengeluarkan masalah yang menyesatkan dari hatinya, dan untuk mencari, 
membandingkan, membedakan, dan berpikir dengan baik. Kemudian dia memasukkan ke dalam 
hatinya masalah yang paling diterima, tetapi dia tidak melakukannya, tidak seperti orang-orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah
Dan janganlah seorang pun berkata, “Selama Allah menyesatkan kita, mengapa Dia menyiksa 
kita?” Namun, biarkan setiap orang tahu bahwa keinginan untuk kemampuan untuk percaya itu ada, 
tetapi dia tidak memanggilnya ke dalam hatinya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
dan katakan:
{Dan hanya para pelanggar yang disesatkan olehnya}
[Al-Baqarah: 26]
yaitu, bahwa amoralitas telah datang dari mereka, karena mereka telah mengisi hati mereka dengan 
isu-isu palsu; Jadi masalah kebenaran datang dan tidak menemukan jalan masuk
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Yang Mahakuasa berfirman:}
Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
{[Ibrahim: 4]
Barang siapa berbalik kepada kesesatan, maka Allah akan menambah kesesatannya. Imannya tidak 
akan menambah kekuasaan Allah sedikitpun, dan barang siapa yang beriman, dia menjamin 
keselamatan hidup dan setelah kematiannya untuk dirinya sendiri. Ini adalah elemen yang baik 
dalam hidup; Dan setelah kematiannya dia menemukan kehidupan dengan berkah dari Yang Maha 
Pemurah, Maha Suci Dia, Yang Maha Perkasa, yang tidak dapat dikalahkan. Dan orang bijak yang 
memutuskan untuk setiap hal apa yang dia kehendaki
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan Kami mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda Kami.
{
(/ 1741) Kami mengutus Musa dengan wahyu Kami untuk keluar dari umatmu dari kegelapan ke 
cahaya dan mengingatkan hari-hari Allah yang ada tanda-tanda syukur untuk setiap kaktus (5) dan 
ayat-ayat yang diturunkan Allah - Musa, saw dia - dan banyak mukjizat yang terjadi dengannya, 
dan di antara mereka dan ditunjukkan kepada umatnya, dan Nabi saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, dia turun dengan satu keajaiban, yaitu Al-Qur'an. Adapun mukjizat indrawi lainnya 
yang terjadi pada Rasulullah; Ia datang untuk meneguhkan hati orang-orang beriman dengan 
pesannya, dan tidak ada jejak yang tersisa setelah itu kecuali ingatan yang berguna yang membuat 
orang-orang saleh di antara hamba-hamba Allah terpesona.
Banyaknya mukjizat yang datang bersama Musa – a.s. menunjukkan bahwa orang-orang yang 
kepadanya suatu kaum diutus menjadi kontroversi, dan ketika para ulama menyebutkan mukjizat 
yang datang bersama Musa, sebagian ulama menganggapnya sembilan. ayat. Dan yang lain 
menemukan tiga belas keajaiban; Beberapa menemukannya tiga belas empat belas
Dalam menyelidiki untuk mengetahui ayat-ayat tersebut, kita harus membedakan antara ayat-ayat 
yang dikeluarkan berkaitan dengan Fir'aun; Dan ayat-ayat yang diturunkan kepada Bani Israil
Tongkat yang dihidupkan itu sedang berjuang, dan tangan yang menyala adalah untuk Firaun, dan 
Al-Qur'an menyebutkan ayat-ayat yang datang bersama Musa kepada Firaun dengan sembilan ayat, 



Allah SWT berfirman:
{Dalam sembilan ayat untuk Firaun dan rakyatnya}
[Semut: 12]
Musa tidak meminta Firaun untuk percaya; Dia tidak dikirim untuk membimbingnya; Tapi dia 
datang untuk memanggangnya dan mengambil Bani Israil yang diutus kepada mereka, dan ayat-
ayatnya adalah: tongkat dan memasukkan tangan ke dalam saku sehingga keluar putih, dan 
kekurangan jiwa dan buah; Banjir, Belalang, Kutu, Katak, dan Darah, Inilah Sembilan Ayat Fir'aun
Adapun sisa ayat-ayat yang dibawa Musa - saw - kepada Bani Israil, ada banyak, seperti:
{Dan ketika Kami membangkitkan gunung di atas mereka seolah-olah itu adalah kanopi}
[Al-A'raf: 171]
Dan juga:
{Dan Kami menaungimu dengan awan}
[Al-Baqarah: 57]
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Dan Kami turunkan kepadamu manna dan burung puyuh}
[Al-Baqarah: 57]
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci Dia, ayat yang paling indah yang datang bersama Musa kepada 
umatnya:
{Dan Kami mengutus Musa dengan tanda-tanda Kami untuk membawa umatmu keluar dari 
kegelapan menuju cahaya, dan mengingatkan mereka tentang hari-hari}
[Ibrahim: 5]
Yaitu: kembali ke fokus perasaan mereka apa yang ada di catatan kaki; Dan untuk mengingat dari 
ingatan hari-hari Allah, dan yang dimaksud adalah apa yang terjadi pada hari-hari itu, seperti yang 
kita katakan “hari Badar” atau “hari Dzi Qar” atau “enam Oktober” atau “tanggal sepuluh 
Ramadan."
Dan di sini dalam sabda mulia, baik peringatan hari-hari itu adalah peristiwa-peristiwa khusus yang 
terjadi pada orang-orang yang mendahuluinya, seperti kaum Nuh, Ad dan Tsamud, karena 
kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberitahu mereka tentang kisah orang-orang yang mendahului 
mereka; Dan apa yang terjadi dari setiap kaum terhadap Rasul yang diutus oleh Allah
Atau itu menjadi peringatan hari-hari di mana Allah melimpahkan berkah-Nya kepada Bani Israil, 
atau Dia menguji mereka pada hari-hari itu dengan apa yang menimpa mereka; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Dan ingatkan mereka tentang hari-hari Allah, karena pada hari itu terdapat tanda-tanda syukur bagi 
setiap orang yang sabar}
[Ibrahim: 5]
Kaktus adalah orang yang meningkatkan kesabaran dengan peristiwa; Ini adalah kata yang 
menunjukkan bahwa ada peristiwa menyakitkan yang telah terjadi, dan itu membutuhkan kesabaran 
untuk itu, sama seperti kata "ucapan syukur" menunjukkan peristiwa bahagia yang layak disyukuri.
Jadi, kita menemukan bahwa orang percaya membutuhkan dua hal; Sabar atas apa yang 
menyakitkan, dan syukuri apa yang menyenangkan, dan ketika dua sifat ini digabungkan dalam diri 
seorang mukmin; penuh keyakinan
Dan Allah SWT telah berfirman: Ayat-ayat ini adalah bukti yang menjelaskan jalan bagi orang yang 
beriman, dan memberinya pelajaran, karena ketika dia mengetahui sejarah orang-orang sebelumnya, 
Dia menemukan bahwa orang-orang yang beriman telah mengalami beberapa peristiwa yang 
menyakitkan; Tapi dia mendapatkan keridhaan dan rahmat Allah; Dan barang siapa di antara 
mereka yang kafir menikmati sedikit kesenangan, kemudian menerima murka dan murka Allah



Ini menerima orang percaya untuk menanggung kesulitan iman; Karena dia percaya bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menyia-nyiakan pahala seorang mukmin; Prosesi iman harus 
menang; Oleh karena itu, orang mukmin sabar menghadapi kesulitan dan mensyukuri nikmat
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya,
{
(/ 1742), Musa berkata kepada kaumnya mengingat kasih karunia Allah atasmu sebagai Onjaquem 
dari Firaun Iswmunkm menderita dan membunuh anak-anakmu dan menyelamatkan wanitamu. 
Itulah momok Tuhan yang agung (6) Jadi, kami menemukan Yang Mahakuasa yang benar datang 
model dari hari-hari penderitaan mereka dari tirani Firaun, dan bagaimana Yang Mahakuasa 
menyelamatkan mereka Karena tirani ini, dan Firaun biasa memaksakan pada mereka bentuk 
siksaan yang paling berat, maka dia “sam” hal itu, artinya: permintaannya; Dan “Sam siksaan yang 
buruk” berarti: meminta siksaan yang buruk
Fir'aun telah menyembelih anak laki-laki mereka, dan tidak menyembelih anak perempuan, 
sehingga para wanita tidak memiliki pencari nafkah dan akan mengizinkan mereka untuk diizinkan, 
dan ini adalah penghinaan yang berat.
Beberapa orientalis berhenti di ayat ini, dan berkata: Al-Qur'an sebelumnya telah terkena ayat ini 
dalam Surat Al-Baqarah; ketika dia berkata:
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun yang akan menimpa Anda dengan 
siksaan yang pedih, menyembelih anak-anak Anda, dan menghindar dari Anda.}
[Al-Baqarah: 49]
Apakah ayat ini dalam Surat Ibrahim yang fasih, atau ayat dalam Surat Al-Baqarah? Apalagi 
perbedaan di antara keduanya adalah datangnya “waw” sebagai surat simpati terhadap pembantaian 
anak laki-laki dengan kebolehan perempuan? Dan orientalis ini menambahkan: Dan saya akan 
menyerah melihat apa yang datang dalam Surat Al-A'raf ketika Al-Qur'an berkata:
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari keluarga Firaun yang akan menimpa Anda dengan 
siksaan yang pedih, membunuh anak-anak Anda, dan menghindar dari Anda.}
[Al-A'raf: 141]
Tentu saja, orientalis ini tidak mengambil pemahaman Al-Qur'an dari seorang ratu Arab, karena jika 
dia memiliki kemampuan untuk memahami ini; Untuk mengetahui bahwa kata-kata dalam ayat-ayat 
itu tidak berasal dari satu sumber, tetapi dari dua sumber
Dalam ayat Surat Al-Baqarah, sumber berbicara adalah Allah SWT, dan itulah sebabnya dia 
berkata:
{Kami menyelamatkanmu}
[Al-Baqarah: 49]
Tapi sumber berbicara dalam Surat Ibrahim adalah Musa, saw; Dia tidak mengatakan bahwa dialah 
yang menyelamatkan mereka, melainkan menyebutkan nikmat yang telah Allah berikan kepada 
mereka. Dan bersyukurlah kepada mereka
Alasan untuk ini adalah bahwa yang hebat ketika dia mati untuk orang lain, dia hanya mati dengan 
yang hebat, tetapi tanpa yang hebat dia bisa mati tanpa itu.
Saya akan mengutip contoh ini untuk klarifikasi lebih lanjut, bukan untuk analogi. Maha Suci Dia, 
tidak ada bandingannya, dan aku berkata: Misalkan orang kaya memiliki saudara yang lembut, dan 
orang kaya dapat memberikan banyak hal kepada saudaranya yang miskin, dan dia dapat merawat 
anak-anaknya; Dia merawatnya sepenuhnya dan merawat anak-anaknya
Dan anak orang miskin datang dan berkata kepada anak orang kaya: Mengapa kamu tidak bertanya 
tentang kami? Ibn al-Ghani berkata: Bukankah ayahku membawakanmu pena dan jas itu, selain 



apartemen tempatmu tinggal? Tetapi paman kaya itu puas dengan mengatakan: Saya bertanya 
tentang Anda, dengan bukti bahwa saya membawakan Anda apartemen tempat Anda tinggal.
Oleh karena itu: yang benar-benar hebat adalah yang menyebutkan hal-hal besar, dan yang lebih 
kecil adalah yang menyebutkan hal-hal.
Di sini, Yang Maha Agung, Kebenaran, menggambarkan pedihnya siksaan dan pembantaian anak-
anak sebagai bencana besar dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Ini adalah cobaan besar dari Tuhanmu.}
[Ibrahim: 6]
Dengan demikian, kita melihat tampilan luar dari kebaikan yang telah Allah berikan kepada 
mereka, yaitu pembebasan dari pembantaian anak-anak dan pengucilan wanita. Itu adalah semacam 
manifestasi dari kejahatan
Ini adalah penderitaan yang sulit
Dan kami telah menjelaskan bahwa penderitaan bisa baik atau buruk, sebagaimana Dia, Maha Suci 
Dia, berfirman:
{Dan Kami akan menguji kamu dengan kejahatan dan kebaikan sebagai cobaan, dan kepada Kami 
kamu akan dikembalikan}
[Para Nabi: 35]
Kebaikan bukanlah tanda kehormatan, dan kejahatan bukanlah tanda penghinaan. Dia mengatakan:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * Tapi jika 
pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15-16]
Penderitaan pada awalnya adalah sebuah ujian; Entah Anda lulus atau gagal; Oleh karena itu, tidak 
tercela kecuali dengan akibat yang ditimbulkannya
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan ketika Tuhanmu memberi izin, jika kamu bersyukur}
(1743) Dan ketika Tuhanmu memberi izin: Jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah kamu, 
dan jika kamu kafir, azab-Ku sangat keras.
Dan telinga adalah alat pendengaran, dan azan itu informatif, dan izin mereka adalah yang paling 
mengetahui di antara mereka
Dan izin yaitu: Saya tahu dengan pasti
Beginilah arti dari ayat tersebut: Aku beritahukan kepadamu dengan kepastian dari Tuhanmu bahwa 
jika kamu bersyukur, Dia akan menambah kamu dalam karunia dan pemberian-Nya; Karena ucapan 
syukur adalah tanda keterikatan pada si pemberi; Dan agar kamu membebaskan dirimu dari rasa 
bangga terhadap apa yang diberikan kepadamu, dan kamu mengetahui bahwa hanya Dia yang Maha 
Pemberi
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Bahkan jika manusia terhubung dengan Allah SWT; Ketika dia memisahkan kebenaran dari kasih 
karunia; Dan untuk terus mengingat kebenaran yang dianugerahkan rahmat kepadanya
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Waspadalah agar kasih karunia tidak mengalihkan 
perhatian Anda dari orang yang memberi berkat; Karena kasih karunia diberikan kepadamu; Itu 
tidak egois dalam dirimu
Wawancara datang segera setelah itu; Dia berkata:
{Dan jika kamu kafir, hukumanku berat}
[Ibrahim: 7]



Di sini muncul pertanyaan: Apakah orang yang tidak mensyukuri nikmat Allah adalah kafir? Di sini 
kita harus tahu bahwa ada perbedaan antara kekafiran dan penistaan, tetapi kata hujat datang ke sini 
untuk mengentalkan arti kurang bersyukur, dan tidak datang dengan kata hujat dan datang dengan 
mengatakan:
{Dan jika kamu kafir, hukumanku berat}
[Ibrahim: 7]
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Dan demi Allah, adalah wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah, siapa yang 
mampu melakukannya, dan siapa yang kafir, maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkan alam 
semesta}
[Al Imran: 97]
Barangsiapa tidak menunaikan haji, maka ia berdosa. Seolah-olah Allah ingin mempersulit untuk 
tidak menunaikan ibadah haji
Atau: ayat tersebut bermaksud dua hukum: hukum pertama: keyakinan pada hipotesis haji; Yang 
kedua: benar-benar melakukan haji
Karena Allah SWT telah berfirman:
{Dan demi Allah, wajib bagi manusia untuk berhaji ke Baitullah, siapa yang mampu 
melakukannya.}
[Al Imran: 97]
Barang siapa yang meyakini bahwa ini adalah hukum yang benar adalah suatu kewajiban, dia 
meyakininya tetapi tidak melaksanakannya. Dia mungkin masuk ke dalam dosa; Karena dia bisa 
menunaikan haji tapi tidak
Adapun orang yang mengingkari haji itu sendiri dan mengingkari seluruh persoalan; Dia adalah 
seorang kafir, Allah melarang
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan bila Tuhanmu memberi izin, jika kamu bersyukur, aku akan menambah kamu, dan jika kamu 
kafir, azabku berat}
[Ibrahim: 7]
Jadi, kekafiran datang sebagai ganti rasa syukur, dan harus ada hukuman untuk kekafiran. Siksaan 
Allah pasti berat. Karena siksaan itu setimpal dengan kekuatan siksa, dan tidak ada kekuatan yang 
lebih besar dari Allah, dan kami berlindung kepada-Nya, Maha Suci-Nya, dari siksaan-Nya, karena 
itu adalah hal yang tidak dapat ditoleransi, dan Kebenaran, Maha Suci kepada-Nya, mengatakan 
setelah itu:
{Dan Musa berkata: Jika kamu kafir, kamu akan kafir.}
(1744) Dan Musa berkata: Jika kamu dan orang-orang yang ada di bumi kafir seluruhnya, maka 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Terpuji (8). Dan bahwa Dia akan menyiksa mereka dengan 
siksaan jika mereka mengingkari syukur kepada-Nya. Dia ingin menyalin pemikiran ini dari benak 
mereka yang mendengarnya
Dia menjelaskan kepada mereka bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, tidak akan meningkatkan 
imanmu pada apapun; Keyakinan dari mereka ini, dan bersama mereka semua orang di bumi, tidak 
akan menambah apa pun pada miliknya. Karena kekuasaan Allah hanya ditonjolkan oleh sifat-sifat 
kesempurnaan yang ada di dalamnya, dan itu adalah hasil dari kesempurnaan yang ada
Karena itu, dia mengatakan yang sebenarnya:
{Bukankah sudah ada kabar sebelum kamu datang kepadamu, yaitu kaum Nuh, `A`d, dan Tsamud?
(/ 1745) sakit Iotkm berita dari orang-orang sebelum Anda, orang-orang Nuh kembali dan Tsamud 
dan orang-orang setelah mereka, tidak mengajar mereka tetapi Allah datang kepada Rasul mereka 



dengan bukti yang jelas mereka menjawab dengan tangan mereka di mulut mereka dan berkata: 
telah menolak apa yang Anda kirimkan kepadanya dan saya ragu-ragu, yang membuatnya curiga (9) 
Ayat ini memberi kita penjelasan untuk mengatakan Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Dan kami telah mengutus rasul sebelum Anda, di antara mereka kami telah diriwayatkan kepada 
Anda dan di antara mereka kami tidak diriwayatkan kepada Anda}
[Ghafir: 78]
Dan kita tahu bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengilhami Musa - saw - untuk 
menceritakan kepada umatnya kisah beberapa nabi yang mendahuluinya.
Ini jelas dalam apa yang dia katakan dengan benar:
{Bukankah sudah ada kabar sebelum kamu datang kepadamu, yaitu kaum Nuh, `A`d, dan Tsamud?
[Ibrahim: 9]
Allah SWT berfirman tentang orang-orang yang datang setelah itu:
{Dan orang-orang setelah mereka tidak ada yang tahu selain Allah, kepada siapa Rasul-Nya datang 
dengan bukti-bukti yang jelas}
[Ibrahim: 9]
Yaitu: para rasul membawa metode Allah, serta mukjizat yang menunjukkan keikhlasan mereka 
kepada orang-orang yang datang setelah itu.
Buktinya adalah keajaiban yang menunjukkan ketulusan mereka; Atau: Ayat-ayat itu berisi 
ketentuan-ketentuan yang jelas yang mengatur gerak hidup mereka untuk membahagiakan mereka.
Tetapi apakah orang-orang itu menerima bukti-bukti itu? Tidak, karena Allah SWT berfirman 
tentang mereka:
{Mereka meletakkan tangan mereka di mulut mereka dan berkata: Kami kafir dengan apa yang 
kamu diutus.}
[Ibrahim: 9]
Jadi, kita melihat bahwa orang-orang kafir adalah orang-orang yang meletakkan tangannya di 
mulutnya, atau mereka menggigit tangan dengan gerahamnya karena mereka tidak bisa menerapkan 
metode Allah; Dan mereka tidak bisa mengendalikan diri
Atau: Mereka meletakkan tangan mereka kembali ke mulut mereka, artinya mereka berkata kepada 
para utusan: "Hess", kemudian diam dan tidak berbicara tentang pesan yang Anda bawa.
Atau: bahwa beberapa dari mereka berkata kepada para utusan, “Tidak ada gunanya kata-katamu 
tentang ini.”
Kekayaan dalam Al-Qur'an mengandung semua arti ini; Dan ayat ini konsisten dengan semua arti 
ini; Frasa tunggal dalam Al-Qur'an mencakup hal-hal baik yang sesuai dengan kesempurnaan Allah, 
dan kesempurnaan Al-Qur'an akan tetap ada, beberapa di antaranya tampak bagi kita; Dan mungkin 
sebagian yang lain tidak kita sadari sampai Allah memberitahukannya kepada kita pada hari kiamat
Dan mereka berkata:
{Sesungguhnya kami kafir dengan apa yang kamu diutus.}
[Ibrahim: 9]
Untuk mengungkapkan kepada kita kebodohan mereka, karena mereka mengakui bahwa ini adalah 
utusan dari surga, dan pada saat yang sama mereka menyangkal kurikulum, dan mengumumkan 
penolakan ini, ini mengungkapkan kepada kita firman Yang Mahakuasa:
{Dan saya ragu tentang apa yang Anda sebut kami.}
[Ibrahim: 9]



Artinya, mereka mengumumkan pendapat mereka tentang kurikulum, dan berkata: Mereka bingung 
dan meragukan pendekatan ini
Dan Al-Qur'an datang untuk menanggapi para Rasul dengan mengatakan kebenaran, Maha Suci 
Dia:
{Utusan mereka berkata, apakah ada keraguan bawaan pada Allah?}
(/ 1746) kata Avi Utusan Allah meragukan Pencipta langit dan bumi mengundang Anda untuk 
mengampuni Anda dari dosa-dosa Anda dan Aakhrkm tak terbatas mengatakan bahwa Anda hanya 
manusia seperti kita ingin Tsdona dari ayah kita menyembah otoritas Votona ditunjukkan (10 ) 
seperti mengatakan:
{Apakah ada keraguan tentang Allah?}
[Ibrahim: 10]
Ini adalah jenis pidato yang tidak memungkinkan orang yang menjadi sasaran pidato untuk 
menjawab kecuali seperti yang Anda inginkan
Dan Anda melakukannya hanya jika Anda yakin bahwa orang yang menjadi sasaran pidato akan 
menjawab - jika kebenaran dibawa ke dalam pikirannya - seperti yang Anda inginkan.
Itulah sebabnya mengapa pidato itu tidak datang ke sini dengan mengatakan "tidak ada keraguan di 
dalam Allah" dan dengan demikian pidato tersebut adalah berita, dan mungkin ada yang 
mengatakan: Pidato ini salah, tetapi meskipun pendengarnya dari orang-orang kafir, itu muncul 
dengan kasus dalam bentuk pertanyaan yang mereka percaya bahwa mereka akan memutar pidato 
di kepala mereka dan mereka akan menemukan jawaban yang tidak dapat mereka sangkal; Ini 
adalah "tidak ada keraguan di dalam Allah"
Jadi, kami menemukan bahwa pembicara diam tentang pernyataan perselingkuhan mereka terlebih 
dahulu. Dia datang kepada mereka dengan pertanyaan bahwa mereka akan menjawab, “Tidak ada 
keraguan di dalam Allah,” dan dia membawakan mereka bukti yang tidak diragukan lagi, yang 
merupakan perkataannya yang benar:
{Pencipta langit dan bumi}
[Ibrahim: 10]
Dan Sang Pencipta adalah yang menciptakan suatu ciptaan tanpa perumpamaan sebelumnya, 
sebagaimana firman-Nya yang benar:
{Keajaiban langit dan bumi}
[Al-Baqarah: 117]
Tidak ada yang mampu menciptakan seperti langit dan bumi; Itu dibuat tanpa contoh sebelumnya
Maha Suci Dia, Dialah yang menghendaki agar manusia menjadi penguasa semua makhluk, dan 
makhluk-makhluk itu tunduk pada pelayanannya.
Seseorang mungkin membayangkan bahwa ciptaannya lebih besar daripada penciptaan langit dan 
bumi; Karena itu, Allah SWT memperingatkannya:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Dan jika Anda melihat matahari dan bertanya pada diri sendiri; Berapa banyak generasi yang telah 
menikmati dan mendapatkan manfaat dari kehangatannya; Sudah pasti bahwa Anda tidak akan tahu 
jumlah generasi; Karena matahari diciptakan oleh penciptaan manusia, dan setiap manusia 
menikmati matahari dan memanfaatkannya selama beberapa tahun hidupnya, kemudian dia mati.
Kami menemukan komentator terhormat Al-Fakhr Al-Razi memberikan contoh yang tidak dapat 
disangkal oleh siapa pun, dan menunjukkan naluri dalam iman, dan menjelaskan bahwa Yang 
Mahakuasa tidak memberi manusia waktu untuk mematangkan pikirannya untuk merasakan 
perlunya iman. . Di sini saudara itu harus menoleh untuk mencari tahu siapa yang memukulnya; 



Karena manusia tahu sejak awal bahwa tidak ada yang terjadi tanpa dia memiliki agen
Misalkan seorang anak datang untuk menemukan saudaranya duduk di kursi, dan dia ingin duduk di 
kursi yang sama; Di sini anak akan menarik saudaranya dari kursi untuk duduk, seolah-olah dia 
menemukan secara naluriah bahwa dua tidak dapat ditampung dalam satu ruang.
Dengan demikian, manusia mengetahui dengan naluri bahwa hanya ada satu Pencipta
Dengan demikian, kita menemukan kebenaran:
{Pencipta langit dan bumi}
[Ibrahim: 10]
Ini adalah ayat kosmik yang luas
Kemudian datang dengan mengatakan:
{mengundang Anda untuk diampuni dari dosa-dosa Anda.
{[Ibrahim: 10]
Pepatah ini menunjukkan belas kasihan, kebijaksanaan, kemampuan, dan kelembutan. Di sini dia 
mengatakan:
untuk mengampuni dosa-dosamu
{[Ibrahim: 10]
Dia tidak mengatakan: Dia akan mengampuni dosa-dosamu. karena dia berbicara kepada orang-
orang kafir; Sedangkan Yang Maha Kuasa berfirman ketika menyapa orang-orang beriman:
{Wahai orang-orang yang beriman! Maukah aku membimbingmu lulusan perdagangan akan 
menyelamatkanmu dari siksaan yang pedih * beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan Tjahidun di 
jalan Allah dengan hartamu dan dirimu lebih baik bagimu jika kamu tahu * ampunilah dosa-
dosamu}
[Kelas: 10-12]
Dengan demikian, Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak sama dalam ucapan-Nya antara orang-orang 
yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman
Atau: Itu yang dia maksud dengan mengatakan:}
untuk mengampuni dosa-dosamu
{[Ibrahim: 10]
Ini adalah pengampunan dosa besar: yaitu, dosa kecil diampuni hanya dengan pelaksanaan 
kewajiban dan tindakan ibadah. Kita tahu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Shalat lima waktu, dan penebusan dosa antara keduanya 
dari Jumat hingga Jumat, selama dosa-dosa besar tidak disembunyikan."
Allah melanjutkan:}
dan menunda Anda untuk waktu yang ditentukan
{[Ibrahim: 10]
Dan kita semua tahu bahwa istilah itu adalah waktu yang ditentukan untuk acara tersebut
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, menghendaki pemusnahan, kita menemukan bukti dari apa 
yang Dia katakan dengan benar:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81]
Seperti yang dia lakukan dengan Qarun
Atau: untuk mengatakan:}
untuk jangka waktu tertentu
{[Ibrahim: 10]
Artinya pada Hari Kebangkitan
Tetapi orang-orang kafir adalah orang-orang yang keras kepala dan keras kepala, jadi kami 



menemukan pepatah mereka:}
Mereka berkata: Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami, yang ingin mengusir kami dari 
apa yang biasa disembah oleh nenek moyang kami, maka berilah kami otoritas.
{[Ibrahim: 10]
Jadi, orang-orang kafir mengumumkan kepada utusan mereka bahwa mereka lebih suka menjadi 
orang-orang yang meniru ayah, dan jika mereka berpikir, mereka akan tahu bahwa jika imitasi telah 
menyebar di masyarakat, tidak ada yang akan bangkit dari ayah dan kakeknya. Dan jika anak laki-
laki berkembang dalam segala hal, mengapa orang-orang kafir ini terus meniru ayah dalam 
keyakinan mereka? Dan orang-orang kafir tidak puas dengan itu, melainkan mereka meminta agar 
para rasul datang kepada mereka dengan otoritas yang jelas, dan otoritas itu digunakan sekali untuk 
penaklukan tindakan, dan pelaku yang terzalimi enggan melakukan tindakan itu.
Dan satu kali disebut argumen yang benar-benar meyakinkan, dan pelaku mencintai apa yang dia 
lakukan, dan agama tidak dapat menyebar dengan paksa; Sebaliknya, seseorang harus menerima 
agama dengan hatinya, dan ini tidak dipaksa
Jadi kami menemukan pepatah yang tepat:
{Tidak ada paksaan dalam agama. Kebenaran dimanifestasikan dari kesalahan.}
[Al-Baqarah: 256]
Selama rasionalitas muncul, tidak ada ruang untuk paksaan; Karena dia yang dipaksa melakukan 
sesuatu tidak dapat menerima apa yang dipaksakan untuk dia lakukan
Jika seseorang masuk agama, ia harus mematuhi apa yang dipercayakan agama itu; Oleh karena itu, 
seseorang tidak dapat masuk agama dengan paksaan. Sebaliknya, ia harus memasukinya dengan 
pandangan terang.
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang setelah itu dengan apa yang dikatakan para Rasul menanggapi 
perkataan orang-orang kafir:}
Utusan mereka berkata kepada mereka, "Kami tidak lain hanyalah manusia."
{
(/ 1747), dia mengatakan kepada mereka utusan bahwa kita hanya manusia seperti Anda, tapi Allah 
memberkati kehendak hamba-Nya dan apa yang kita harus otoritas Notekm kecuali dengan izin 
Allah, dan Allah Fletokl beriman (11) Demikian menjelaskan rasul kepada kaumnya: Kami adalah 
manusia seperti kamu, dan Sultan yang kami miliki adalah mukjizat yang Kebenaran, Maha Suci 
Dia, khusus untuk setiap Rasul, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang baik kepada 
hamba-hamba-Nya; Dia memilih dari mereka utusan yang tepat untuk setiap orang; Dan dia 
mengirimkan bersamanya keajaiban yang menunjukkan pesan itu; Dan Rasul menyampaikan segala 
sesuatu yang diperintahkan Allah
Dan setiap Rasul hanya melakukan itu dan menerimanya dengan keyakinan penuh bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak akan mengecewakannya dan akan membantunya; Maha Suci Dia 
yang mengatakan:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Dan Dia, Maha Suci-Nya, memberi tahu kami tentang ketenangan Rasul dan orang-orang yang 
bersamanya pada saat mereka diguncang oleh peristiwa-peristiwa besar. Hati mereka sampai ke 
tenggorokan, dan mereka bertanya:
{Kapan Allah akan membantu kita?}
[Al-Baqarah: 214]
Berita kemenangan Kebenaran, Maha Suci Dia, datang kepada mantan utusan-Nya untuk 
meyakinkan orang-orang beriman, dan kita menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, di sini 



mengatakan:
{Dan kepada Allah, biarkan orang-orang beriman bertawakal}
[Ibrahim: 11]
Beginilah setiap rasul menyatakan kepada orang-orang yang beriman kepadanya, karena hanya 
kepada Allah saja orang-orang beriman bertawakal, dan menyerahkan semua urusan mereka hanya 
kepada-Nya; Sabar dalam kekeraskepalaan kepada orang-orang kafir, dan percaya bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, memberikan kemenangan kepada mereka yang menyampaikan Pesan dan Metode-
Nya, dan membantu mereka yang percaya pada Metode dan Pesan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyampaikan kepada kita sisa dari apa yang dikatakan para Rasul 
kepada orang-orang mereka:
{Dan mengapa kita tidak bergantung pada Allah?}
(/ 1748) dan apa yang kita tidak percaya pada Allah telah membimbing kita cara kita dan Nsbern 
apa Avetamona dan Allah Fletokl Almtoklon (12) dan perhatikan bahwa Yang Mahakuasa telah 
menggambarkan Almtokhlin yang benar di akhir ayat sebelumnya bahwa mereka beriman; Di sini, 
di akhir ayat ini, dia menggambarkan mereka sebagai orang-orang yang beriman; Karena atribut 
keimanan termasuk dalam atribut amanah secara implisit
Kita tahu bahwa ada perbedaan antara ketergantungan dan ketergantungan. Tawakal artinya sarana 
Allah yang terulur habis. Karena kepercayaan adalah pekerjaan hati. Setelah mangsa melakukan 
pekerjaannya dan alasannya telah diambil; Anggota badan yang bekerja dan hati yang percaya
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, datang kepada kita dengan sisa dialog antara orang-orang kafir di 
antara orang-orang dari ras sebelumnya dan utusan mereka. Dia berkata:
{Dan orang-orang kafir berkata kepada Rasul mereka}
(/ 1749), katanya orang-orang yang kafir utusan Nkrcengm dari tanah kami atau Taudn di Mmeltna 
mengungkapkan kepada mereka untuk penindas Tuhan mereka Nhlkn (13) Jadi, kita melihat 
fasisme yang baik ketika Fasht pada orang; Mereka yang mendapat untung dari korupsi dan mereka 
yang hidup di dalamnya marah kepada mereka; Dan pemikiran para koruptor beralih ke perlunya 
menghilangkan ragi kebaikan dari tanah di mana para koruptor hidup untuk mengambil manfaat 
dari rakyatnya.
Dan jika bumi bangga dengan ragi kebaikan, maka mereka harus mengumumkan kembalinya 
mereka ke agama orang-orang kafir.
Tidak dikatakan: Aku kembali kepada sesuatu kecuali aku berada di dalamnya, kemudian aku 
meninggalkannya dan kembali kepadanya
Apakah para utusan yang diancam akan diusir oleh orang-orang kafir dari negeri itu? Mereka 
menerima kembalinya ke agama kafir? tentu saja tidak; Oleh karena itu, kita memahami dari ayat:
{atau kamu akan kembali ke agama kami}
[Ibrahim: 13]
Artinya "atau Anda akan menjadi dalam agama kami"
Para rasul tidak menerima kompromi itu; Yang demikian itu karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
Yang Maha Tinggi mengirimkan prajurit-prajurit ketabahan, ketenangan dan ketentraman ke hati 
para Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Para Rasul dan orang-orang yang bersama mereka 
tidak terpengaruh oleh kata-kata seperti itu.
Inilah yang diungkapkan dalam firman Allah SWT di akhir ayat:
{Kemudian Tuhan mereka mengungkapkan kepada mereka bahwa Kami akan menghancurkan 
orang-orang yang tidak adil.}
[Ibrahim: 13]
Jadi, hukum surgawi membawa keadilan, yang merupakan kehancuran para penindas, dan ini 



adalah masalah iman yang abadi dan abadi.
Allah, Maha Suci-Nya, memenuhi janji-Nya kepada para Rasul-Nya dan orang-orang yang bersama 
mereka di antara orang-orang yang beriman:
{Dan Kami akan menjadikan kamu diam di bumi dari
}
(1750) Dan sesungguhnya Kami akan menjadikan kamu hidup di bumi setelah mereka. Itulah bagi 
orang yang takut akan maqam-Ku dan takut akan hari raya (14) Dan di sini Kebenaran Mulia 
menegaskan bahwa dia yang teguh dalam iman, penilaian, dan Hari Kebenaran, Maha Suci Dia, 
takut akan Hari Kebenaran. Dia tidak menyimpang dari metode menyebut kebenaran; Kebenaran, 
Maha Suci Dia, akan mewariskan kepadanya negeri orang-orang yang kafir kepada Allah; Itulah 
tahun Allah; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan Dia mewariskan kepadamu tanah mereka, rumah mereka dan uang mereka, dan tanah yang 
belum kamu injak.}
[Al-Ahzab: 27]
Dan kita mengetahui bahwa orang yang takut kepada Allah dan takut kepada-Nya dan percaya 
bahwa Dia didasarkan pada setiap jiwa; Maha Suci Dia, Dia memberi penghargaan kepada orang 
yang menjalani hidupnya dalam cahaya iman dengan mewariskannya tanah orang-orang kafir, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada Rasul-Nya:
{Dan Kami mewariskan kepada orang-orang yang terzalimi, bagian timur dan barat bumi yang telah 
Kami berkahi.}
[Al-A'raf: 137]
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka membuka}
(/1751) Dan mereka membuka dan gagal setiap tiran keras kepala (15) Dan "memulai" berarti 
meminta penaklukan, dan di sana dia membuka, dan dia dibuka.
Kata "terbuka" menunjukkan bahwa sesuatu yang tertutup sedang dibuka, dan sekali kata itu 
dimaksudkan sebagai hal yang nyata; Dan terkadang masalahnya adalah moral, dan ketiga kalinya 
itu adalah penaklukan dalam arti pemisahan dan penghakiman
Contoh masalah fisik adalah firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan ketika mereka membuka barang-barang mereka, mereka menemukan barang-barang mereka 
dikembalikan kepada mereka.}
[Yusuf: 65]
Setelah penaklukan bersifat spiritual; Dan dalam pengertian preseden kebaikan dan ilmu, 
sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan ketika mereka sendirian satu sama lain, mereka berkata: Haruskah saya berbicara kepada 
mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah untuk Anda?}
[Al-Baqarah: 76]
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Apa pun yang Allah bukakan bagi orang-orang yang diberi rahmat, tidak ada yang menahannya, 
dan apa pun yang menahan, tidak ada rasul setelahnya.}
[Fatir: 2]
Adapun perumpamaan tentang penaklukan dalam arti memutuskan perkara, peribahasanya adalah 
perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Ya Tuhan kami, buka antara kami dan orang-orang kami dengan kebenaran, dan Anda adalah yang 
terbaik dari penakluk}
[Al-A'raf: 89] Dengan demikian, kita menemukan penaklukan yang banyak maknanya, dan 



semuanya berputar di sekitar gembok yang dibuka, dan penaklukan disebut di akhir perkara menuju 
kemenangan, dan perumpamaannya adalah mengatakan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya:
{Jika Nasrallah datang dan menaklukkan}
[Kemenangan: 1]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menang, dan setiap yang kuat dan keras kepala kecewa}
[Ibrahim: 15]
Mereka meminta penaklukan, artinya mereka mencari kemenangan, dan ini adalah kekecewaan dari 
orang-orang kafir; Mereka meminta penaklukan, yaitu kemenangan; Dan mereka melakukan itu 
dengan berpikir bahwa mereka memiliki sesuatu untuk membantu mereka
Bagaimana Allah dapat membantu mereka sementara mereka kafir? Karena itu, Allah 
mengecewakan mereka dan menghakimi mereka dengan nasib setiap orang yang hidup sebagai 
orang perkasa di muka bumi, sombong untuk menyembah Tuhannya.
Mahakuasa berkata:
{dan mengecewakan setiap perkasa yang keras kepala}
[Ibrahim: 15]
Dan yang perkasa adalah orang yang menundukkan manusia pada apa yang diinginkannya; Yang 
dimaksud di sini adalah orang-orang yang sombong dalam beribadah kepada Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, dan keras kepala dalam masalah keimanan kepada-Nya, Maha Suci-Nya
Apa yang menanti mereka setelah itu? Allah SWT berfirman:
{Siapa di belakangnya adalah Neraka}
(1752) di belakangnya adalah Neraka, dan dia akan dibuat minum air nanah (16) yaitu, siapa pun 
yang berada di belakang orang yang perkasa dan keras kepala dalam kekafiran adalah Neraka, dan 
apa yang ada di dalamnya siksaan
Dan dalam bahasa sehari-hari kita mendengar seseorang mengancam orang lain dan berkata 
kepadanya, “Awas.”
Dia melihatmu.” Artinya, dia akan mencelakakan orang yang waktunya belum tiba
Kata "di belakang" dalam bahasa tersebut memiliki banyak kegunaan; Sekali datang dengan arti 
"setelah" dan pepatah dalam firman Yang Mahakuasa tentang istri Abraham, saw:
{Dan istrinya berdiri, dan dia tertawa, jadi Kami memberinya kabar baik tentang Ishak, dan Yakub 
dan Ishak mengikuti Yakub}.
[HUD: 71]
Artinya: Yakub datang setelah Ishak
Dan pernah digunakan "di belakang" dalam arti "selain" seperti firman Allah SWT:
{Siapa yang menjaga kesucian mereka * hanya pasangan lulusan atau apa yang mereka miliki 
sumpah mereka tidak bisa disalahkan * Ini Aptgya dan di luar spektrum Voolaik adalah pelanggar}
[Orang-orang Percaya: 5-7]
Dan di sini Allah SWT berfirman
{Siapa di belakangnya adalah Neraka}
[Ibrahim: 16]
Dan kita tahu bahwa Neraka akan datang di masa depan, yaitu di depannya, tetapi sedang 
menunggunya; dan mengejarnya
Allah SWT melanjutkan:
{Dan disiram dengan air nanah}
[Ibrahim: 16]
Nanah adalah air encer yang keluar dari luka, dan nanah itulah yang keluar dari tubuh penghuni 



neraka ketika kulit mereka dipanggang.
Kita bisa membayangkan rasa sakit ketika seseorang perlu minum; Kemudian dia akan disuguhi 
nanah hasil pembakaran kulitnya dan kulit orang lain yang serupa dengannya
Nanah adalah sesuatu yang tertahan dengan melihatnya; Apa yang terjadi pada kami saat dia 
meminumnya, Allah melarang
Dan Allah SWT berfirman, menindaklanjuti apa yang menunggu salah satu dari orang-orang ini 
ketika dia minum nanah:
{Dia menelannya tapi hampir tidak menyesapnya}
(/ 1753) Etjrah hampir tidak Esegh dan kematian datang kepadanya dari mana-mana dan apa yang 
mati dan azab yang keras (17) dan Etjrah apapun: mengambil dosis dosis, dan kepahitan yang 
berlebihan tidak memiliki likuiditas Tstsag; Dia hampir berhenti di tenggorokan; Seseorang tidak 
mengambil sesuatu sebagai dosis kecuali dia tidak dapat melanjutkan dosisnya. Tapi minuman 
nanah ini hampir tidak dapat diterima oleh siapa pun yang meminumnya
Dikatakan: kelezatan barang itu
Yaitu: menelannya dengan mudah
Dan Allah berfirman:
{dan hampir tidak bisa melupakannya}
[Ibrahim: 17]
Yaitu: sulit ditelan, sehingga rasa dan bentuknya tidak dapat diterima
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Dan kematian datang kepadanya dari mana-mana, dan dia tidak mati.}
[Ibrahim: 17]
Yaitu: Dia melihat sekelilingnya dan menemukan kematian mengelilinginya dari segala arah, tetapi 
dia tidak mati, dan dia terkejut bahwa siksaan mengelilinginya dari segala arah, membenarkan kata-
kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan di belakangnya ada siksaan yang berat}
[Ibrahim: 17]
Demikianlah penderitaan yang perkasa, keras kepala dalam hal iman
Dan jika kita mengukur siksaan yang berat dengan siksaan yang paling ringan yang akan diderita 
seseorang dari api, kita akan menemukan bahwa itu adalah hukuman yang melampaui daya tahan. 
Di sini dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Penghuni Neraka 
akan memiliki hukuman paling ringan pada Hari Kebangkitan untuk seorang pria yang akan 
diletakkan di telapak kakinya dengan dua kaki. bara, dari mana otaknya akan mendidih.”
Jadi apa yang harus kami lakukan dengan siksaan yang berat, dan Allah melindungi kami dan Anda 
dari kejahatannya? Allah SWT berfirman setelah itu masalah universal:
{Perumpamaan orang-orang kafir}
(/ 1754), seperti orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, Kermad mereka yang ditiup angin di atas 
angin yang tidak mensyukuri apa yang telah mereka usahakan sesuatu yang jauh dari kesesatan (18) 
mungkin timbul dalam pikiran sebagian dari apa yang mendistorsi doktrin iman, katanya: 
bagaimana begitu dan begitu memasuki api, manusia yang berdedikasi bahwa Penemuan besar yang 
mengubah jalan peradaban, dan membuat orang bahagia? Bagaimana Allah menyiksa orang-orang 
yang berusaha mengembangkan ilmu dan seni, menyiksa mereka hanya karena mereka kafir? Dan 
aku berkata: Ya, Allah akan menghukum mereka meskipun Dia, Maha Suci Dia, tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Dia mampu menghadiahi mereka di dunia ini 
dengan kemuliaan, ketenaran dan kekayaan yang mereka peroleh; Dan mereka bekerja untuk itu
Dia berkata: "Kamu bekerja sehingga dikatakan dan dikatakan" dan mereka mengambil upah 



mereka dari apa yang mereka lakukan untuk mereka. Yang demikian itu karena mereka bekerja, dan 
Allah tidak ada dalam pikiran mereka
Dengan demikian, Al-Qur'an menggambarkan masalah pembalasan. Jika salah satu dari orang-
orang kafir ini mendapat hukuman berat karena kekafirannya, Kebenaran tidak ditutupi oleh pahala 
atas apa yang telah dia lakukan. Dia mendapatkan itu di dunia dan senang memanggil namanya 
untuk penemuan atau penemuannya
Dan kita semua tahu apa yang dia, sholawat dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Barang siapa yang berhijrah untuk kepentingan duniawi atau untuk dinikahi seorang wanita, 
hijrahnya adalah untuk apa dia berhijrah." Adapun akhirat, hukuman adalah pahalanya. Karena dia 
hidup sebagai orang yang tidak beriman kepada Allah
Dan itulah amalan-amalan yang mereka kerjakan di dunia, dan mereka mengira bahwa itu adalah 
amalan manusia dan amal saleh yang akan datang pada hari kiamat, dan mereka akan menjadi abu 
yang diterbangkan angin kencang pada hari yang penuh badai. mereka jauh:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, perbuatan mereka seperti abu yang ditiup 
angin pada hari yang diterpa badai.
[Ibrahim: 18]
Mereka kemudian tidak akan memiliki kesempatan untuk melanjutkan hidup untuk mendapatkan 
keuntungan dari pengalaman; Tapi di depan mereka dan di sekitar mereka ada siksaan; Juru bicara 
masing-masing dari mereka mengatakan:
{Tuhan, kembalilah, agar aku dapat berbuat baik}
[Orang-orang Percaya: 99-100]
Tetapi jika dia dihidupkan kembali, dia akan kembali ke apa yang dilarang untuk dia lakukan, 
membenarkan firman Allah SWT:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 
berbalik.}
[Gua: 36]
Dan kekafiran ini adalah kesesatan yang membuat segala perbuatan mereka yang mereka anggap 
benar. bisnis yang membuat frustrasi; Mereka lebih memilih dalam kekafiran ke jalan yang 
mengarah ke yang terbaik dari akhirat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah?}
(1755) Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan benar; jika 
Dia menghendaki, Dia dapat membawa Anda pergi dan membawa ciptaan; Langit tidak datang dan 
berlaku di bumi. Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan Dia mencegah langit dari jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}
[Haji: 65]
Dan setiap kali Anda berjalan, Anda akan menemukan matahari di atas Anda, terangkat oleh sistem 
geometris yang tepat
Dengan demikian, Yang Mahakuasa ingin mengkonfirmasi penyebab kosmik, nyata, dan 
disaksikan; Dia memulai dengan mengatakan:
{Apakah kamu tidak melihat}
[Ibrahim: 19]
Meskipun tidak ada mata dengan mata; Itu karena matahari cerah di depan semua manusia, dan 
dengan demikian kita menemukan arti dari
{Apakah kamu tidak melihat}
Ini artinya "tidakkah kamu tahu"



Allah SWT datang dengan
{Apakah kamu tidak melihat}
Di sini untuk menunjukkan kepada kita bahwa apa yang Allah ajarkan kepada kita tentang 
kebenaran lebih benar daripada apa yang diajarkan mata kepada kita; Kemudian Yang Mahakuasa 
berkata:
{Apakah kamu tidak melihat}
Ketahuilah bahwa itu adalah ilmu yang dapat diandalkan
Dan ketika Allah SWT di sini menarik kita untuk melihat langit dan bumi; Jadi kita harus tahu 
bahwa itu tidak akan ada kecuali dengan penciptaannya oleh Allah. Dialah yang memberi tahu kita 
bahwa itu adalah ciptaan-Nya; Dan tidak ada yang mengklaimnya untuk dirinya sendiri; Dengan 
demikian, masalah penciptaannya terbukti kepadanya sampai orang lain mengatakan bahwa dia 
yang menciptakannya. Tidak ada yang pernah memberi tahu kami bahwa
Allah SWT sebelumnya telah berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Dan manusia, seperti yang kita tahu, tidak menjalani salah satunya seperti kehidupan langit; Yang 
satu mati dan yang lain lahir; Semua orang datang dan pergi, matahari tetap ada, begitu juga bumi
Salah satu keajaiban ciptaan yang penuh belas kasih adalah bahwa Allah menciptakan semua ini 
atas perintah manusia; Tak satu pun dari penaklukan ini menyimpang dari tatanan manusia
Dan apa yang diminta dari Anda, hai manusia, di mana Anda memiliki pilihan: jika Anda mau, 
Anda akan percaya, dan jika Anda mau, Anda akan kafir. Jika Anda mau, Anda akan patuh, dan jika 
Anda mau, Anda akan tidak patuh
Tapi makhluk yang ditakdirkan untuk melayanimu tidak memiliki keinginan ini
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Dan pepatah mulia ini memberitahu kita bahwa rahmat Allah mendahului kita manusia sebelum 
penciptaan kita, dan rahmat Allah memberi kita prioritas atas keberadaan yang disiapkan untuk kita.
Sungguh aneh bahwa alam semesta yang diciptakan untuk kita untuk melestarikan kehidupan kita 
dan untuk melestarikan spesies kita terkonsentrasi pada hal-hal yang tidak kita masuki, dan yang 
tidak pernah berubah; Mereka adalah hal-hal yang lebih tinggi seperti matahari, bulan dan bumi
Ada hal-hal lain yang perubahannya ada dua macam: sebagian perubahan dan sesuatu yang baru 
menggantikannya, seperti tanaman yang pergi dan menjadi panen, serta hewan yang kita makan 
atau yang mati.
Dan ada suatu ciptaan yang berubah dengan pelestarian unsur-unsurnya, bahkan jika substansinya 
berubah, seperti benda mati yang kita lihat - gunung dan bumi dan unsur-unsurnya - dan kita 
menemukan dari mereka setiap hari yang baru.
Jadi, makhluk yang telah menerima keberadaan manusia ada dua jenis: satu di mana orang yang 
tidak beriman tidak masuk; Dan jenis lain di mana pendapatan orang-orang bukan Yahudi 
sementara substansinya tetap, yaitu benda-benda mati; Dan jenisnya mengubah jenis dan jenis 
kelaminnya
Semua hal ini membuktikan kepada kita bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki dua atribut
kekuasaan dan penindasan; Dan Dia, Maha Suci Dia, menundukkan apa yang Dia kehendaki atas 
apa yang Dia kehendaki. Dan itu tidak berubah
Resep untuk pilihan yang dibuat pada manusia



Dan sifat kemampuan yang dengannya Yang Mahakuasa menjadikan segala sesuatu tunduk kepada 
pelayanan manusia telah dikonfirmasi. Tidak ada yang pernah lepas kendali
Dan Dia, Maha Suci Dia, menginginkan berdasarkan pilihan yang Dia berikan kepada manusia, 
bahwa hamba-Nya harus datang kepadanya dengan penuh kasih dan mengikuti komitmen imannya. 
Orang yang mentaati Allah dan mampu mendurhakai-Nya hanya menunjukkan bahwa dia mencintai 
Allah; Itu membuktikan kesukaannya
Di sini, Allah SWT berfirman:
Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak?
{[Ibrahim: 19]
Kita dapat mencatat bahwa kata “benar” muncul di banyak tempat dalam Al-Qur'an
Sebagai contoh, kita menemukan dalam Al-Qur'an firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya kecuali dengan 
kebenaran}
[Batu: 85]
Dan firman-Nya:
{Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya untuk para 
pemain.}
[Asap: 38]
Hal ini menunjukkan bahwa langit dan bumi diciptakan dalam bentuk yang tetap, dan ini telah 
membuat aliran filsafat menerima masalah ini dalam dua cara. menerima seseorang yang ingin 
percaya; Dan menerima seseorang yang ingin melakukan penebusan
Mereka yang menginginkan kekafiran dibagi menjadi dua kelompok
Kelompok pertama: Dia mengambil dari stabilitas hukum matahari, bulan dan bumi sebagai bukti 
bahwa tidak ada pencipta alam semesta ini, dan mereka berkata: jika ada pencipta untuknya, dia 
akan mengubah bentuk alam semesta. langit dan bumi, tetapi masing-masing planet itu berjalan 
sendiri dengan mekanisme diri yang tepat
Kelompok kedua yang menginginkan kekafiran berkata: Anomali di alam semesta dan adanya cacat 
dan cacat bawaan pada beberapa makhluk dan spesies; Bukti bahwa Allah itu tidak ada
Bagaimana cara Allah menciptakan makhluk buta? lumpuh lainnya; Dan ketiga, dengan satu mata? 
Maka kelompok kafir ini menjadikan adanya anomali di alam semesta sebagai bukti bahwa tidak 
ada tuhan
Sungguh aneh kelompok yang ingin mengubah bentuk langit dan bumi; Dia menginginkan ini 
sebagai bukti keberadaan Pencipta, dan tim yang melihat anomali pada beberapa makhluk 
mengambil stabilitas penciptaan dalam satu bentuk sebagai bukti keberadaan Allah.
Semua ini membuktikan bahwa kedua belah pihak telah mengambil dari dua masalah yang 
berlawanan sebagai bukti perselingkuhan, dan kedua belah pihak tidak sepakat pada satu masalah, 
dan ini menjelaskan kontradiksi di antara mereka.
Jika masing-masing dari kedua kelompok itu melihat lebih dekat, masing-masing dari mereka akan 
tahu bahwa iman adalah kebutuhan dasar untuk memahami alam semesta ini tentang stabilitas apa 
yang ada di dalamnya. Dan ada beberapa anomali di dalamnya
Kalian yang sedang menunggu kestabilan alam semesta, ambillah kestabilan mekanisme pergerakan 
di langit dan bumi, matahari dan bulan sebagai bukti keyakinan akan adanya Sang Pencipta, Allah 
SWT.
Dan kamu, yang menjadikan perubahan ciptaan sebagai bukti keberadaan Pencipta; Di sini Anda 
melihat perbedaan beberapa makhluk, yang membuat Anda menemukan asimetri dalam makhluk 
bukti keberadaan pencipta Allah dengan keserbagunaan



Allah SWT menjelaskan kepada kita bahwa Dia tidak menciptakan langit dan bumi sebagai mainan; 
Sebaliknya, Dia menciptakan mereka dengan kebenaran, dan ada perbedaan antara permainan dan 
kebenaran. Permainan dapat dicapai oleh seseorang yang merusak sesuatu; Kemudian sebuah 
cangkang keluar untuknya yang dia atau orang lain gunakan sebagai mainan
Kanan mengatakan:
{Dia menciptakan langit dan bumi dengan benar, Maha Tinggi Dia atas apa yang mereka 
persekutukan.}
[Lebah: 3]
Adapun penciptaan kebenaran; Artinya siapa pun yang menciptakannya melakukannya dengan 
timbangan yang presisi dan presisi. Dan dia membangunnya di atas sistem tetap yang memiliki 
tujuan yang diatur oleh kebijaksanaan dan kebenaran
Selama alam semesta yang lebih tinggi tidak bergerak; Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia yang 
menciptakan langit dan bumi, dan selama Anda menginginkan ketabahan dalam gerakan sukarela 
Anda; Maka ambillah pendekatan yang telah diturunkan Allah dengan kebenaran; Kasus Anda akan 
terbukti sama seperti kasus yang lebih tinggi telah terbukti; Dan ketika Anda menyimpang dari jalan 
kebenaran, Anda akan menemukan kerusakan
Dan jika Anda ingin tidak ada korupsi di masyarakat dengan warna apa pun, maka carilah aturan 
Allah yang disia-siakan manusia dengan melanggar metodenya. Anda akan menemukan bahwa 
kerugiannya adalah alasan adanya korupsi; Dan bacalah apa yang dia katakan dalam kebenaran 
dalam Surat Al-Rahman:
{Rahman * belajar Al Quran * * penciptaan pengetahuan manusia tentang pernyataan * matahari 
dan bulan dan bintang * hisab dan pohon Asadjadan * langit diangkat dan diletakkan keseimbangan 
* jangan melampaui keseimbangan * Sesungguhnya berat tidak berkurang keseimbangan dengan 
keadilan}
[Al-Rahman: 1-9]
Demikianlah Anda melihat matahari, misalnya, diatur dalam terbitnya, terbenamnya, dan 
ekliptikanya; Hal yang sama berlaku untuk bulan dalam kecerahannya, atau gerhananya, atau 
gerhananya
Dan sebagai Allah, kemuliaan bagi-Nya, meninggikan langit dan mengatur timbangan; Anda harus 
menimbang setiap masalah dengan keseimbangan yang tepat sehingga urusan Anda akan diperbaiki, 
karena moderasi keseimbangan materi, moral, dan nilai adalah stabilitas gerak kehidupan.
Tetapi jika kamu tetap dalam keadaan bengkok, maka ketahuilah bahwa Dia, Maha Suci Dia, 
mampu mencegah kamu dan menciptakan ciptaan baru:}
Jika Dia menghendaki, Dia akan membawamu pergi dan membawa ciptaan baru.
{[Ibrahim: 19]
Apa yang diucapkan sekarang dan konsepnya bukanlah apa yang dimaksud oleh Yang Mahakuasa; 
Karena Allah menciptakan makhluk, dan memberi mereka pilihan untuk menyerahkan makhluk 
kepada Allah, meskipun Dia, Maha Suci-Nya, telah memberi mereka kekuatan untuk tidak 
berpaling kepada-Nya.
Di situs lain, Allah SWT berfirman:
{Di sini kamu Haala kamu mengaku menafkahkan di jalan Allah Vmenkm dari cadangan dan 
cadangan untuk dia sendiri dan Allah kaya dan kamu miskin dan menggantikan orang Ttoloa selain 
kamu, maka jangan seperti kamu}
[Muhammad: 38]
Dan dia berkata dalam kasus penyangkalan orang-orang Yahudi terhadap metode kelahiran Yesus, 
putra Maryam:



{Dan ketika putra Maryam memukul, misalnya, jika orang-orang Anda darinya mencela * Mereka 
mengatakan ibu yang baik Oalehtna adalah apa yang mengalahkan Anda hanya kontroversi, tetapi 
mereka adalah orang-orang yang Khsamun * Hanya Abdul Onamna dia dan dibuat, misalnya, anak-
anak Israel * Jika kami ingin menjadikan kami malaikatmu di bumi penerusmu}
[Dekorasi: 57-60]
Oleh karena itu: kekuasaan mutlak Allah, yang kamu ciptakan tanpa ayah, dapat melakukan apapun 
yang kamu inginkan kekuasaan mutlak itu, tidak ada yang menolak keinginan kebenaran atau 
kemampuannya.
Dia mengatakan di situs lain:
{Maka aku tidak bersumpah demi Tuhan timur dan barat, bahwa kami dapat menukar mereka 
dengan sesuatu yang lebih baik dari mereka dan apa yang kami tinggalkan.}
[Al-Maarij: 40-41]
Tidak ada yang mendahului kehendak Allah atau kehendak-Nya
Dan Yang Maha Kuasa berfirman, menegaskan bahwa kesanggupan-Nya menghadirkan ciptaan 
baru bukanlah suatu hal yang mustahil:}
dan apakah itu
{
(/1756) Dan itu tidak ada di sisi Allah Yang Maha Perkasa (20) Dan yang disayangi adalah yang 
diharamkan.
Allah SWT tidak menang
Dia menjelaskan kepada kita dalam partikel kehidupan bahwa dia pergi dengan tanaman dan 
membawa tanaman lain, dan dia pergi dengan hewan dan membawa hewan lain; Dia juga pergi 
dengan sekelompok orang dan membawa orang lain
Kemudian Allah berfirman:
{Dan mereka semua menonjol di hadapan Allah.}
(/ 1757) dan berdiri di hadapan Allah semua mengatakan lemah untuk orang-orang yang 
mencemooh, kami untuk Anda tergantung pada Apakah Anda akan membebaskan kami dari azab 
Allah dari sesuatu yang mereka katakan jika Allah telah membimbing kita ke Hdanakm apakah kita 
Odzana atau kesabaran kita adalah apa yang tidak dapat kita hindari (21) dan kejadian yang 
menunjukkan sesuatu yang tersembunyi
Celakalah “laki-laki yang terpandang” yaitu: agung dan terpandang di depan mata, dan dunia tidak 
dibuka kecuali untuknya, dan dikatakan “perempuan terkemuka” yaitu: seorang perempuan yang 
bergaul dengan laki-laki dan tidak tersembunyi
Mahakuasa berkata:
{Dan Anda melihat bumi menonjol}
[Gua: 47]
Artinya: masing-masing dari kita akan melihat seluruh bumi pada hari terakhir dan itu selesai; 
Bukan hanya sebagian seperti yang terjadi dalam kehidupan duniawi kita; Karena Allah SWT telah 
berfirman kepada kita:
{Jadi Kami melepas penutup Anda dari Anda, sehingga penglihatan Anda hari ini tajam.}
[T: 22]
Disebut juga "kuda yang menonjol", yang disebut kuda yang menang saat berpacu dengan orang 
lain; tidak ada kuda betina lain yang bisa berlari lebih cepat darinya; Jadi itu adalah kuda betina 
yang bisa dilihat dengan jelas selama balapan
Dan kita tahu bahwa selama balapan, kuda-kuda itu mengeluarkan debu - yaitu: debu yang 
menutupi yang terlihat - sehingga tidak ada yang melihat detail lokasi di mana kuda berlari. Tetapi 



jika seekor kuda muncul di depan orang lain, tidak ada kuda lain di dekatnya yang menimbulkan 
debu yang mencegahnya terlihat dengan jelas.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka semua menonjol di hadapan Allah.}
[Ibrahim: 21]
Dan bagi seseorang untuk bertanya: Apakah ada hal-hal yang tersembunyi dari-Nya, Maha Suci 
Dia, dan kemudian menjadi nyata? Dan kami berkata: Dia, Maha Suci-Nya, Maha Tinggi bahwa 
tidak ada yang tersembunyi dari-Nya di bumi, langit, atau seluruh alam semesta, tetapi yang 
dimaksud di sini adalah bahwa mereka menonjol dari diri mereka sendiri, dan melihat kehadiran 
mereka dengan jelas di hadapannya. kebenaran, Maha Suci Dia.
Dan mereka sebelumnya:
{Mereka meremehkan manusia, dan mereka tidak menganggap enteng dari Allah, dan Dia bersama 
mereka ketika mereka menyembunyikan kalimat-kalimat Allah yang tidak mereka setujui.}
[Wanita: 108]
Dan mereka mengira bahwa mereka dapat menyembunyikan dari Tuhan mereka apa yang mereka 
lakukan; mereka tidur dan merencanakan; Kami akan menemukan mereka pada Hari Kebangkitan 
disingkapkan di hadapan Pencipta mereka. Penghakiman mereka dalam hal itu adalah aturan dari 
semua ciptaan
Atau: Masing-masing dari mereka berdiri di hadapan dirinya sendiri, dan melihat dirinya di hadapan 
Allah
Dan kita tahu bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah menciptakan ciptaan dalam dua warna; Warna di 
mana seseorang ditaklukkan, dan tidak memiliki kehendak: warna di mana seseorang memiliki 
pilihan, dan persentase dari apa yang seseorang mencegah untuk memilih kecil, jika dibandingkan 
dengan apa yang dia tidak punya pilihan di .
Allah SWT menghendaki itu; Karena dia tahu sejak dahulu kala bahwa seseorang yang terbiasa 
memberontak terhadap Allah; Dia menjelaskan kepadanya: Anda telah terbiasa dengan 
pemberontakan dan mengatakan “Tidak,” dan Anda mungkin secara terbuka menyatakan 
ketidakpercayaan, dan memperjuangkannya, dan Anda ingin menyimpang dari tujuan kebenaran; 
Jika Anda tulus bahwa jalan keluar ini subjektif dalam diri Anda; Pemberontakan melawan 
dorongan yang mengganggumu
Dan manusia tahu melalui pengalaman bahwa dia tidak mampu melakukan itu; Orang miskin tidak 
bisa menjadi kaya tanpa kehendak Allah; Orang sakit tidak dapat disembuhkan tanpa kehendak 
Allah; Yang lemah tidak bisa menjadi kuat melawan kehendak Allah
Semua ini menunjukkan bahwa kepemilikan Allah atas Anda masih menindas dalam diri Anda; 
Akan datang hari dimana kamu akan kehilangan pilihanmu
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Dan Anda menonjol dengan semua formasi Anda pada saat di depan diri Anda sendiri, dan Anda 
menemukan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, sebelum Anda
Dan Anda juga menonjol dengan semua formasi Anda di hadapan diri sendiri saat Anda berdiri di 
hadapan Pencipta Anda, atau yang dimaksud dengan mengatakan kebenaran adalah bahwa semua 
ciptaan berdiri di hadapan-Nya, apakah mereka berada di bawah atau diikuti.
Dan pada saat itu, kita akan menemukan kebenaran perkataannya diterapkan
}
Dan orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang sombong, Sesungguhnya kami 
adalah pengikutmu.



{[Ibrahim: 21]
Dengan demikian kita melihat bahwa ada dialog antara dua manusia; jenis yang sombong, dan 
mereka adalah tuan yang memberi perintah; Untuk dilakukan oleh yang lemah, maka para pengikut 
yang lemah akan terkejut bahwa kepala mereka pada hari terakhir sama dengan yang perkasa dan 
perkasa ini; Mereka melihat siksaan yang menunggu mereka semua; Jadi yang lemah akan meminta 
orang-orang tirani:}
Jadi, apakah Anda akan membantu kami dari siksaan Allah?
{[Ibrahim: 21]
Dan orang-orang sombong ini sebelumnya telah sombong terhadap orang-orang lemah ini, karena 
kekuatan dan kekuasaan mereka, atau mereka telah sombong terhadap para Rasul karena iman, 
seperti yang dijelaskan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, di situs lain dari Al-Qur'an. 'NS:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Dan dalam pepatah ini adalah kesombongan atas iman, seolah-olah mereka memperlakukan Allah 
dengan adil - Allah melarang - kehendak-Nya dan pengetahuannya yang luas yang dengannya dia 
memilih para Rasul.
Atau: bahwa mereka sombong atas diri mereka sendiri dan tidak percaya; Atau: bahwa mereka 
angkuh terhadap pengikutnya karena gengsi dan pengaruhnya, dan para pengikut tidak mampu 
melawan mereka. Itulah sebabnya para pengikut memberi tahu mereka saat kepala sama:}
Jadi, apakah Anda akan membantu kami dari siksaan Allah?
{[Ibrahim: 21]
Ini adalah aib dan skandal bagi pengikut
Kita tahu bahwa Allah SWT berfirman di situs lain dalam Al Qur'an di lidah para pengikut:
{Ya Tuhan kami, kami telah mematuhi tuan kami dan kesombongan kami, sehingga mereka telah 
menyesatkan kami dari jalan.
[Al-Ahzab: 67-68]
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyajikan masalah ini kepada kita untuk belajar dari awal bagaimana 
seharusnya skala ketergantungan? Dan janganlah kamu mengikuti suatu perkara kecuali kamu yakin 
akan datangnya
Anda baik-baik saja, dan bahwa Dia menjauhkan kejahatan dari Anda, dan bahwa masing-masing 
dari kita memperhatikan dengan baik dan tidak memberikan tampuk kepemimpinan pergerakan 
kehidupan kecuali dengan bukti
Dan mari kita semua ingat apa yang dia katakan:
{Seperti Setan ketika dia berkata kepada manusia, Kafir. Dan ketika dia kafir, dia berkata, saya 
tidak bersalah dari Anda, karena saya takut kepada Allah, Tuhan Dunia.}
[Kerumunan: 16]
Ketika sesuatu datang kepada Anda yang bertentangan dengan metode Allah; Anda harus 
meninggikan metode Allah di atas segalanya
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan hal ini kepada kita sehingga kita dapat 
memperhatikan dengan baik dan tidak melemparkan kejahatan kepada kita. Bisakah dia menangkal 
kejahatan dari kita, dan menyelamatkan kita dari bencana? Maka hendaklah kita masing-masing 
mengetahui urusannya, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, berfirman dalam Surat Al-Rahman:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 16]
Berkah adalah berkat; Di antara nikmat yang paling agung adalah nilai-nilai yang telah dijelaskan 



oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya kepada kita agar kita dapat mengikuti petunjuknya dalam 
kehidupan dunia ini agar kita tidak hidup karena kebodohan. Sebaliknya, itu menjelaskan dan 
mengklarifikasi semuanya
Jadi, pengikut harus bertindak dengan bawahan sehingga dia tidak berdiri dalam aib bersama di 
antara keduanya pada Hari Pembalasan; Di mana para pengikut mengatakan kepada para pengikut:
Kami telah menjadi pengikut kamu, maka apakah kamu tidak berguna bagi kami dari siksa Allah 
sama sekali?
{[Ibrahim: 21]
Perkataan Al-Qur'an ini diucapkan oleh Tuhan semesta alam. Setiap huruf memiliki maksud dan 
arti
dan berkata:}
siksaan Allah atas sesuatu
{[Ibrahim: 21]
Artinya, mereka tidak akan mampu meringankan siksaan Allah walaupun sedikit, seolah-olah 
mereka memudahkan mereka, maka mereka meminta mereka untuk menanggungnya; Atau untuk 
membebaskan mereka dari sebagian kecil siksaan
Contohnya adalah ketika satu orang meminta keuntungan kepada orang lain; Dia berkata 
kepadanya: Saya tidak punya orang lain, dan siswa itu menjawab: Kemudian berikan saya sebagian, 
seolah-olah dia meminta bahkan seperempat atau sepuluh piaster darinya.
Inilah yang dikatakan orang-orang yang mengikuti kepada orang-orang yang mengikuti mereka; 
Apa tanggapan dari orang-orang yang bertaubat kepada Allah, beriman kepada-Nya? Di sini mereka 
menanggapi orang-orang yang meminta mereka untuk meringankan bahkan sebagian kecil dari 
siksaan:}
Mereka berkata, "Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, tentu kami akan memberi 
petunjuk kepadamu, apakah kami takut atau tidak sabar, kami tidak dapat melarikan diri."
{[Ibrahim: 21]
Dengan demikian, kebohongan mereka terungkap; Mereka mengklaim bahwa arti dari hidayah 
adalah bahwa Allah memberi mereka iman; Lupa bahwa arti hidayah adalah konotasi yang 
mengarah pada tujuan
Kami memiliki dalam mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, apa yang menjelaskan artinya:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka dalam petunjuk}
[Muhammad: 17]
Siapa pun yang beriman dengan hati terbuka akan menemukan semua jalan kebaikan di depannya. 
Adapun orang yang kafir, bagaimana Allah memberi petunjuk, padahal dia lebih memilih buta dari 
pada hidayah? Tentu saja, dia tidak akan menemukan petunjuk apa pun
Dan orang-orang kafir mengatakan bahwa kepada orang-orang yang mengikuti mereka pada hari 
kiamat; Itu karena mereka melihat dengan mata kepala sendiri bahwa surga adalah hak; Dan api itu 
benar, dan perhitungan itu benar. Itulah sebabnya mereka mengaku di depan orang-orang yang 
mengikuti mereka di dunia ini bahwa jika kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, diambil oleh tangan 
mereka dalam kehidupan dunia ini untuk beriman, kami akan membawa Anda ke iman ini; Mereka 
memiliki pendapat yang salah
Itulah yang mereka katakan:}
Jika Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepadamu
{[Ibrahim: 21]
Dan kita tahu bahwa jika seseorang jatuh ke dalam kesulitan yang lebih kuat dari kemampuannya: 
tidak ada celah dalam dirinya untuk keselamatan; Dia menerima kesulitan ini dengan salah satu dari 



dua resepsi; Penerimaan pertama: menjadi cemas dan memohon; Penerimaan kedua: bertekun dan 
bersabar
Di sini kita menemukan orang-orang kafir berkata:}
Apakah kita takut atau kita sabar, kita tidak punya jalan keluar
{[Ibrahim: 21]
Artinya, apakah mereka takut dan memohon, atau bersabar dan bertekun, Allah tidak akan 
menyelamatkan mereka dari apa yang mereka masuki. Tidak ada jalan keluar dan tidak ada jalan 
keluar.
Dan "telah" ada di tempatnya, yaitu dia pergi ke sana-sini, dan tidak menemukan istirahat. Dan 
kami menemukan dalam ekspresi sehari-hari kami sesuatu yang menggambarkan ini, yang 
merupakan pepatah kami "Anu-anu telah hilang" yang berarti: dia tidak menemukan tempat untuk 
beristirahat.
Itulah sebabnya dikatakan: "Bumi tumbuh bersama mereka." Artinya: bahwa setiap tempat di bumi 
menolak mereka; Allah SWT menjelaskan masalah ini dengan mengatakan:
{Bahkan jika bumi menjadi sempit bagi mereka dengan apa yang telah diterimanya, dan diri mereka 
terlalu ketat untuk mereka}
[At-Taubah: 118]
Demikianlah kita melihat siapa yang menumbuhkan bumi; Namun, mereka sendiri tidak 
mengakomodasi mereka juga, melainkan mempersempitnya. Dan kita mendengar dari mereka yang 
menyalahgunakan kebenaran dalam kehidupan dunia ini yang berkata: "Saya tidak tahan dengan 
diri saya sendiri."
Inilah yang sebenarnya terjadi pada beberapa orang di saat-saat kesusahan; Jiwa salah satu dari 
mereka menjadi terlalu sempit untuk membawa dirinya sendiri, seolah-olah salah satu dari mereka 
memiliki dua diri; Seolah-olah salah satu dari mereka memiliki dua gambar; gambar yang 
menghiasi nafsu; Ketika melampaui batas, ia kembali ke bentuk pembenci nafsu; Dia tidak bahagia 
dalam kedua kasus tersebut; Cinta dan benci nafsu
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan Setan berkata, ketika masalah itu diputuskan, Allah berjanji kepadamu.
{
(/ 1758), kata iblis apa yang menghabiskannya Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan 
Uadtkm Vokhalaftkm dan apa yang saya miliki Anda dari Sultan tetapi untuk mengundang Anda 
Vastjpettm saya jangan salahkan saya dan Salahkan diri Anda apa yang saya Bmsrkhkm dan apa 
yang Anda Bmsrge saya diampuni termasuk Ohrkimon oleh penindas kepada mereka hukuman 
yang menyakitkan (22 Di sini kita menemukan eskalasi dialog; Setelah dia menjadi salah satu 
pengikut dan pengikut; Kami menemukan peningkatan dalam dialog ini antara Setan dan manusia
Kami mencatat bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, ada di sini dalam kasus di mana dialog 
berlangsung, yang merupakan akhir dari masalah ini; di mana dia memutuskan status akhir dari 
segalanya; Tidak ada diskusi tentang apa pun, dan tidak ada kesempatan untuk membatalkan apa 
yang terjadi
Memenuhi hal itu berarti bahwa setiap orang pergi ke takdirnya, jadi siapa pun yang termasuk 
penghuni surga akan memasukinya; Dan barang siapa termasuk penghuni neraka akan masuk ke 
dalamnya. Hal-hal telah mencapai titik akhir mereka, yang tidak akan berubah setelah dia
Setan memperlihatkan dirinya dan berkata:
{Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji kebenaran, dan aku telah berjanji 
kepadamu, maka aku akan menggantikanmu.}
[Ibrahim: 22]



Janji Allah adalah benar, karena itu adalah janji bagi yang memilikinya. Adapun janji Setan, itu 
berbeda. Karena dia menjanjikan apa yang tidak dia miliki; Itu adalah janji palsu; Karena 
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah konstanta yang tidak berubah
Dan ketika Anda, manusia, menjanjikan pria baik lainnya, dia akan datang; Apakah Anda menjamin 
bahwa Anda akan memiliki keadaan Anda untuk mencapai ini untuknya? Oleh karena itu, 
kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan kita untuk mengatakan “Insya Allah,” dan dengan 
demikian kita mengembalikan janji kepada Allah; Dia adalah satu-satunya yang bisa berjanji dan 
melaksanakan apa yang dia janjikan
Dan salah satu dari kita harus melindungi dirinya dari kebohongan, dan mengatakan “Insya Allah.” 
Jika Anda tidak dapat memenuhi apa yang Anda janjikan, Anda telah melindungi diri dari tuduhan 
berbohong.
Dan kita menemukan Setan berkata di akhirat:
{Aku berjanji padamu dan menggantikanmu.}
[Ibrahim: 22]
karena janjinya batal; Kebohongan meraung, dan ketika Anda menilainya sekarang, fakta 
membuktikan sebaliknya, dan membuat Anda tidak percaya dengan apa yang telah Anda nilai.
Karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepada kami jarak antara 
kebenaran dan kebatilan, dengan mengatakan:
{Adapun buih, ia kering, dan yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap di bumi. Beginilah cara Allah 
membuat perumpamaan.}
[Guntur: 17]
Jadi Setan mencoba untuk membebaskan dirinya sendiri meskipun mengetahui bahwa dia telah 
membuat janji, dan dia tidak memiliki kekuatan untuk memenuhi apa yang dia janjikan; Itulah 
sebabnya dia mencoba untuk menyematkan tuduhan pada orang-orang yang mengikutinya, seperti 
mereka yang berkata:
{Jika Allah telah membimbing kami, kami akan membimbing Anda}
[Ibrahim: 21]
Kemudian Setan berkata:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Dan otoritas - seperti yang kita ketahui - adalah otoritas penaklukan atau otoritas persuasi
Dan kekuatan penaklukan berarti bahwa seseorang memiliki kekuatan untuk memaksa orang lain 
melakukan apa yang dia benci, sedangkan dia membenci perbuatan itu.
Adapun otoritas argumen, adalah memiliki logika yang membuat Anda bertindak sesuai dengan apa 
yang dia minta dari Anda dan mencintai apa yang Anda lakukan, dan ini adalah bagaimana Setan 
mengaku kepada umat manusia pada Hari Kebangkitan Terbesar; Dan dia berkata: Saya ingin 
berbicara dengan Anda; Apakah saya memiliki kekuatan kompulsif untuk menaklukkan Anda? 
Apakah saya memiliki wewenang untuk membujuk Anda untuk mengikuti jalan saya? Saya tidak 
memiliki ini atau itu dunia Anda, jadi jangan menuduh saya dan jangan menjadikan saya "pasak" 
untuk menyematkan kesalahan Anda pada saya; Aku tertipu olehmu dan tidak mematuhi perintah 
Tuhanku; Saya tidak memiliki wewenang atas Anda kecuali bahwa saya memanggil Anda, dan 
Anda menanggapi saya
Semua yang saya miliki dengan Anda adalah bahwa saya menggerakkan di antara Anda dorongan 
jiwa Anda, dan setelah itu, dorongan jiwa Anda diaduk sehingga Anda akan menerima 
ketidaktaatan.
Oleh karena itu, iblis membangkitkan dorongan jiwa; Atau dia membiarkan jiwa bergerak dengan 



dorongannya menuju ketidaktaatan; Itu cukup untuk itu
Sebelumnya saya telah menjelaskan bagaimana dosa diketahui, apakah itu dari setan sebagai 
pengemis mandiri atau tergantung. Jika jiwa berhenti pada dosa tertentu, Dan semakin jauh 
seseorang, semakin dia bersikeras padanya; Inilah yang diinginkan jiwa dari seseorang ketika 
meminta dosa tertentu
Adapun tipu daya setan, yaitu setan berpindah dari satu dosa ke dosa lainnya, mencoba merayu 
manusia. Jika dia menemukan dia menolak dosa; pindah oleh godaan ke yang lain; Karena Setan 
ingin manusia tidak taat pada warna apapun; Yang penting hanya untuk tidak mematuhi; Karena itu, 
ia mencoba memasuki manusia dari titik lemahnya; Jika dia kuat di satu tangan, dia berpaling ke 
yang lain
Dan Setan menyatakan bahwa dia tidak dapat disalahkan untuk itu:}
Dan aku tidak berkuasa atasmu kecuali aku memanggilmu, dan kamu menjawabku, jadi jangan 
salahkan aku, tapi salahkan dirimu sendiri.
{[Ibrahim: 22]
Orang yang harus disalahkan di sini adalah orang yang melakukan ketidaktaatan. Tidak ada yang 
tergoda olehnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, terus mengungkap apa yang Setan katakan kepada orang-orang 
yang ditipunya di Hari Akhir:}
Aku tidak membuatmu menangis dan kamu tidak membuatku menangis
{[Ibrahim: 22]
Ini adalah perkataan setan, yang sebelumnya telah ditinggikan kepada Adam pada saat Kebenaran, 
Maha Suci Dia, memintanya untuk bersujud kepada-Nya dengan para malaikat; Tetapi situasi di sini 
adalah kesetaraan antara orang-orang yang dia bujuk dan dia; Dia menyatakan bahwa dia tidak akan 
bermanfaat bagi mereka dan mereka tidak akan bermanfaat baginya
Orang yang berteriak adalah orang yang berteriak, yaitu meninggikan suara agar dapat didengar 
oleh orang lain. Dia yang menangis tidak meminta apa-apa selain bantuan. Jika ada yang 
menemukan harta karun di bawah kakinya, dia tidak akan menangis; Sebaliknya, dia berbalik untuk 
melihat: Apakah ada yang melihatnya atau tidak? Tetapi jika seekor singa menyerangnya, dia harus 
berteriak untuk keselamatan, dan dengan demikian teriakan itu akan bertujuan untuk meminta 
bantuan; Ini hanya bisa datang dari mereka yang takut akan sesuatu yang menakutkan
Dan "menjerit" menunjukkan kata kerja "menjerit," dan itu adalah kata kerja yang dimasukkan ke 
dalam apa yang disebut dalam bahasa "hamzat al-zeelah."
Contohnya adalah kata "leksikon" yaitu: orang yang menunjukkan kepada Anda arti kata tersebut 
untuk menghilangkan ibu jarinya; Dikatakan, “Ajama al-Kitab” artinya: dia melepaskan ibu jarinya, 
dan hamzah yang masuk ini menjelaskan penghapusan kata asing dari kata tersebut.
Hal yang sama juga terjadi pada hamzah ini. Kata “menyalahkan” artinya: menyalahkan, dan ketika 
hamzah masuk ke dalamnya, menjadi “attrib” artinya: singkirkan apa yang disalahkan.
Dan kita temukan dalam doanya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
sabda mulianya:
yaitu, jika Anda, ya Tuhan, menyalahkan saya untuk apa pun; Saya mengundang Anda untuk 
menghapus kesalahan ini
Jadi, kami menemukan bahwa penghapusan datang sekali dengan menambahkan hamza; Dan begitu 
itu datang dengan kelemahan; Seperti pepatah kami, "Dokter membuat pasiennya sakit" yaitu, ia 
menghilangkan penyakitnya - dengan izin Allah
Oleh karena itu: "screamer" adalah dia yang menghilangkan jeritan orang lain; Seperti ada yang 
meminta tolong. Jadi, seseorang datang untuk membantunya



Dengan demikian, Setan akan mengutuk pada hari terakhir bahwa dia dan orang-orang yang telah 
mencobai mereka ke dalam kesulitan; bahwa dia tidak dapat menghilangkan penyebab kebuntuan 
ini; Mereka juga tidak dapat menghilangkan penyebab kesulitannya; Tidak ada yang akan 
mengubah yang lain
Dan dia menambahkan:}
Saya tidak percaya pada apa yang Anda bagikan sebelumnya
{[Ibrahim: 22]
Anda telah menghubungkan saya dengan Allah dalam ketaatan; ketika Anda menyerah pada godaan 
saya; Dan kamu tidak termasuk hamba-hamba Allah yang setia yang demi kemuliaan Allah, aku 
bersumpah untuk tidak menipu; Dan kamu masing-masing melakukan apa yang kamu coba 
dengannya; Saya menelepon Anda dan Anda menjawab; Dan Allah memanggilmu, dan kamu 
durhaka atau kafir
Dan kamu menjadi seperti saya, karena saya sebelumnya diperintahkan oleh Allah dan saya tidak 
taat
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Apa yang datang di lidah setan untuk orang-orang 
yang kafir dan durhaka:}
Orang-orang yang zalim akan mendapat siksa yang pedih.
{[Ibrahim: 22]
Ini adalah masalah umum, masalah ketidakpercayaan di atas, sama seperti Anda telah mematuhi 
Setan dan menjadikannya sekutu Allah; Inilah Setan yang menyuruh Anda untuk menghargai situasi 
ini; bahwa itu adalah politeisme; Dia menyatakan ketidakpercayaan dalam hal ini; Karena hari 
kebangkitan telah tiba; Di dalamnya, Allah berfirman kepadanya:
{Sungguh, kamu termasuk orang-orang yang memandang Hari Waktu yang Diketahui.}
[Batu: 37-38]
Sebelum hari yang diketahui - yang merupakan hari terakhir - Setan biasa mengintimidasi, 
membisikkan dan memfitnah; Pada hari itu, segala sesuatu dari manusia, jin, dan semua makhluk 
muncul di hadapan Yang Mahakuasa, dan tidak ada lagi yang tersembunyi dari mata.
Dengan inilah mereka menipu diri mereka sendiri, dan mengira bahwa mereka dapat 
menyembunyikan apa yang telah mereka lakukan dari pandangan Allah; Itulah sebabnya kita 
menemukan hadits Qudsi yang mengatakan: “Wahai anak Adam, jika kamu mengira bahwa aku 
tidak melihatmu, maka cacatnya ada pada imanmu, dan jika kamu mengira bahwa aku melihatmu, 
mengapa kamu menjadikan aku sebagai paling tidak dari mereka yang melihatmu?”
Dan Anda dalam kehidupan sehari-hari Anda tidak menemukan siapa pun untuk mencuri dari orang 
lain secara langsung: dan tidak ada yang membakar rumah siapa pun di depan matanya; Jika kalian 
para pria tidak melakukan ini satu sama lain; Bagaimana Anda melakukannya dengan Pencipta 
Anda; kamu tidak mematuhinya
Jika Anda ragu bahwa dia tidak melihat Anda, cacatnya ada pada iman Anda. Dan jika kamu 
mengira dia melihatmu, jangan jadikan dia orang yang memandangmu, karena jika seseorang 
melihatmu, kamu tidak berani melakukan apa yang dia benci.
Itulah sebabnya Setan berkata, mengakui dan mengakui bahwa orang-orang yang zalim akan 
mendapat azab yang pedih, dan kezaliman di atas adalah kemusyrikan:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Ketika kita membacanya, kita menganggapnya sebagai dukungan dari Setan; Atau kita 
memahaminya seperti yang dikatakan Setan:}
Saya tidak percaya pada apa yang Anda bagikan sebelumnya



{[Ibrahim: 22]
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan setelah masalah umum ini:
Orang-orang yang zalim akan mendapat siksa yang pedih.
{[Ibrahim: 22]
Setelah Dia, Maha Suci Dia, berbicara tentang munculnya ciptaan dan makhluk; Kemudian dialog 
antara yang lemah dan tuan-tuan; Kemudian dialog antara Setan dan orang-orang kafir dan durhaka; 
Dia mengangkat masalah terakhir dalam putusan:}
Orang-orang yang zalim akan mendapat siksa yang pedih.
{[Ibrahim: 22]
kesempatan menunjukkan pertemuannya; Bersemangat dan menerima kembalinya ini; Seperti 
firman Allah SWT:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan}
[sarapan: 13]
Kemudian datang sebagai balasannya:
{Dan orang jahat ada di Neraka}
[sarapan: 14]
Sebagai imbalan bagi yang malang; Dia harus membuka hati untuk menikmati kebahagiaan takdir 
dan pahala orang yang telah bahagia dengan iman
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang beriman diterima
{
(/1759) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dimasukkan ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, bagi mereka yang abadi.
Setiap sisi memiliki catatan. Setelah tindakan itu dikaitkan dengan Allah SWT, dan sekali tindakan 
itu dikaitkan dengan para malaikat yang menerima perintah dari Allah untuk memasukkan orang-
orang beriman ke surga; Dan sekali bagi orang-orang mukmin yang masuk surga, insya Allah
Kemudian Allah membawa mereka masuk. Para malaikat yang dipercayakan kepada mereka 
membukakan pintu-pintu surga bagi mereka; Dan orang-orang beriman telah masuk
Dengan demikian, Anda akan beruntung
Ada bacaan lain dari ayat yang menjelaskan hal ini: “Dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh akan dimasukkan ke dalam surga.” Dan pembicara di sini adalah Allah.
Kita perhatikan bahwa Allah berfirman di sini:
{Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan dimasukkan ke dalam surga.}
[Ibrahim: 23]
Untuk memasukkan kata "masuk" bahwa Dia, Maha Suci-Nya, memberi izin bagi mereka untuk 
masuk; Karena dia berkata dalam ayat yang sama:
{dengan izin Tuhan mereka}
[Ibrahim: 23]
Dan bahwa para malaikat yang diamanatkan untuk itu membukakan pintu mereka bagi mereka
Dan orang-orang yang beriman memasuki semuanya itu, insya Allah
Kami mencatat bahwa semua pembicaraan di sini adalah tentang kebun; Apa saja kebun-kebun itu? 
Dan kami katakan: Surga dalam asal bahasa adalah satr, dan darinya adalah kegilaan, yaitu: 
menutupi pikiran, dan bahannya adalah: gym dan siang hari, dan surga menutupi siapa pun yang 
ada di dalamnya dengan banyak pohon sehingga siapa pun yang berjalan di dalamnya tidak muncul; 
Karena pepohonan menutupinya
Atau: bahwa siapa pun yang memasukinya duduk di dalamnya dan tidak ada yang melihatnya; 



Karena setiap kebaikan di dalamnya tidak memaksanya untuk meninggalkannya
Jannat mengacu pada apa yang ada di dunia ini juga. Dan yang benar adalah Allah SWT yang 
berfirman:
{Apakah ada di antara Anda yang memiliki kebun palem dan anggur?}
[Al-Baqarah: 266]
Kita mungkin tahu bahwa Firdaus berbeda dengan tempat tinggal di Firdaus; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Dan tempat tinggal yang baik di Taman Eden}
[At-Taubah: 72]
Surga - dan Allah memiliki cita-cita - adalah taman yang luas; Luasnya ini didistribusikan di setiap 
pandangan mata
Dan manusia - dengan keajaiban formasinya - suka berspesialisasi dalam satu tempat; dan suka 
menyebar lagi; Dia menyewa apartemen atau membangun sendiri rumah (villa). Di rumah atau vila, 
seseorang tidak suka memiliki kamar pribadi yang tidak bisa dimasuki orang lain.
Manusia mengevaluasi hal-hal atas dasar ini; Jika seseorang ingin membeli sebidang tanah untuk 
membangun rumah di atasnya, dia melihat. Apakah itu menghadap ke jalur atau jalan? Apakah dia 
bisa menaikkan gedung ke beberapa lantai atau tidak? Apakah dia akan mengalokasikan sebidang 
tanah sebagai taman atau tidak? Jika Bumi menghadap ke luar angkasa, maka perhitungan meteran 
bukanlah harga yang harus dibayar untuk itu; Tetapi untuk nilai luasnya cakrawala dan ruang yang 
disediakannya, seperti pertanian atau di laut, di mana tidak ada yang akan mengganggu Anda di 
tempat ini.
Dan taman dalam bentuk perkiraan ini; Mereka adalah tempat yang luas, dan setiap orang yang 
memasukinya memiliki tempat tinggal yang baik di dalamnya, taman-taman yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai.
Dan mereka yang memasukinya
{untuk tinggal di dalamnya dengan izin Tuhan mereka}
[Ibrahim: 23]
Karena manusia suka memanjakan; Tetapi setiap kebahagiaan di dunia terganggu, dan apakah itu 
bertahan lama atau tidak? Masing-masing dari kami melihat orang-orang yang hidup dalam 
kebahagiaan; Kemudian ia disingkirkan darinya oleh pemerintahan bangsa-bangsa lain. Atau 
tinggalkan dia dengan kematian
Adapun surga dan kebahagiaan Allah, masalahnya berbeda. Untuk kebahagiaan tidak ada yang 
terlewatkan atau terlewatkan; Karena itu dalam kemampuan Tuhanmu
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
abadi di dalamnya
{[Ibrahim: 23]
Ini menjelaskan bahwa keabadian di surga adalah permanen, dengan izin Allah
Allah melanjutkan:}
sambut mereka dengan damai
{[Ibrahim: 23]
Salam adalah apa yang seseorang hadapi dengan saudaranya untuk menunjukkan kesenangannya 
bertemu dengannya. Oleh karena itu, salam datang dengan jumlah kesenangan; Sekali, salam hanya 
dengan mengangkat tangan tanpa berjabat tangan. Ini mungkin tidak cukup jika kambing yang 
teman Anda bawa bertambah banyak; berjabat tangan dengannya; Dan Anda dapat membawanya ke 
dalam pelukan Anda, dan ini adalah bagaimana Anda bangkit dalam salam, yang merupakan 
pernyataan kesenangan dalam pertemuan



Salam surga adalah kedamaian, karena kedamaian adalah keamanan setiap manusia; berdamai 
dengan diri sendiri; Jangan ganggu dia dengan self-talk yang menyesali apa yang telah berlalu; Atau 
mimpi tentang pekerjaan yang akan datang, karena kedamaian ada di surga, dan di dalamnya Anda 
tidak akan menemukan gangguan dari masa lalu, sekarang, atau masa depan; dan menyelaraskan 
dengan segala sesuatu di sekitar Anda di alam semesta; benda mati tumbuhan; Manusia; Malaikat
Itulah sebabnya Allah, Yang Maha Tinggi, berfirman sebagai lampiran ayat ini:}
sambut mereka dengan damai
{[Ibrahim: 23]
Dan inilah nikmat yang paling baik, yaitu kehidupan yang tenteram dan aman, dan setelah itu para 
malaikat masuk ke atas mereka, sesuai dengan perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Dan para malaikat masuk ke atas mereka dari setiap pintu * Assalamu'alaikum atas apa yang kamu 
bersabar.
[Guntur: 23-24]
Kemudian mereka menerima kedamaian tertinggi dari Allah; Dialah yang mengatakan:
{Damai, satu kata dari Tuhan yang penyayang}
[YS: 58]
Setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kondisi orang-orang yang dekat dan bahagia, dan 
orang-orang yang jauh dan sengsara, Yang Mahakuasa ingin memberi kita sebuah contoh di mana 
Dia menjelaskan perbedaan antara pendekatan orang-orang bahagia yang hidup. menurut 
pendekatan Allah, dan pendekatan orang celaka yang mengikuti berbagai pendekatan selain 
pendekatan Allah.
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah membuat perumpamaan kalimat yang baik, seperti 
pohon yang baik, akarnya kokoh, dan cabang-cabangnya atas nama kata*?
{
(/ 1760) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Allah, misalnya, pohon yang baik asal kata 
yang baik dan cabang yang tetap di langit (24) untuk melunasi sepanjang waktu dengan izin 
Tuhannya dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia sehingga mereka mungkin ingat (25) 
dan yang ideal adalah sesuatu yang menunjukkan Paljla . yang tersembunyi
Dan Anda berkata kepada teman Anda: Pernahkah Anda melihat si anu? Dia berkata kepada Anda: 
Tidak, saya tidak melihatnya. Dia berkata kepadanya: Dia terlihat seperti teman kita Allan
Dengan demikian, Anda memperjelas siapa yang tersembunyi dari imajinasi teman Anda dengan 
apa yang jelas dalam imajinasinya.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - membuat perumpamaan bagi kita dengan hal-hal yang dapat 
dipahami, untuk menyampaikan makna kepada pikiran kita; Karena manusia memiliki keakraban 
dengan indra; Persepsi indranya memberinya hal-hal indrawi terlebih dahulu, dan kemudian 
maknanya direalisasikan baginya setelah itu
Allah SWT berfirman:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Orang-orang kafir berkata: Apakah kebenaran menyerang nyamuk, misalnya? Karena mereka tidak 
tahu bahwa nyamuk memiliki kehidupan, dan memiliki gerakan seperti makhluk lainnya; Struktur 
anatominya mirip dengan struktur anatomi semua makhluk hidup secara detail; Ia melakukan semua 
fungsi vital yang diperlukan untuk itu
Tidak seorang pun kecuali ahli entomologi dapat mengetahui bagaimana mereka bernapas, atau 
bagaimana mereka mencerna makanan mereka; atau bagaimana ada sistem darah di dalamnya; atau 
lokasi kelenjarnya; Ini adalah serangga yang dibuat dengan halus



Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah memberikan banyak contoh untuk memperjelas hal yang 
tersembunyi dengan masalah yang jelas
Dan kemudian pepatah itu menyebar di antara orang-orang
Kami mengatakan: Kata "dribb" mirip dengan "dipukul koin." Di masa lalu, orang akan datang 
dengan kepingan perak atau emas dan membentuknya menjadi ukuran dan bentuk tertentu untuk 
menunjukkan nilai, dan dengan demikian menjadi mata uang yang beredar. Dan itu menjadi 
kenyataan
Begitu juga dengan pepatah ketika menyebar dan menjadi kenyataan
Contoh yang Allah SWT tetapkan di sini adalah perkataan yang baik; Ini memiliki empat 
karakteristik:
{seperti pohon yang baik}
[Ibrahim: 24]
Artinya, ini memberi Anda parfum yang bisa membuat Anda rileks. baik penglihatan, penciuman, 
atau buah-buahan; atau semua bersama-sama; Dia berkata:
{seperti pohon yang baik}
[Ibrahim: 24]
Ini menunjukkan bahwa semua indera menemukan kenyamanan di dalamnya; Kata “baik” diambil 
dari kata “Tayyib” dalam segala pengertiannya
Ciri pertama adalah pohon yang baik, dan ciri kedua adalah asalnya yang stabil, seperti iman orang 
mukmin yang penuh kasih, dan yang ketiga adalah cabang-cabangnya di langit, dan ini juga bukti 
kemantapannya. asal-usul dan kebaikan asal-usulnya.
Adapun sifat keempat, yaitu berbuah setiap saat dengan izin Tuhannya, yaitu pemberian waktu yang 
tidak mengenal batas dan jumlah, dan menunjukkan sifat-sifat cinta. orang percaya.
Karena itu adalah pohon yang baik; Ini adalah organisme tumbuhan yang harus diberi makan untuk 
melestarikan unsur-unsur hidupnya
Unsur kehidupan tumbuhan terdapat di bumi. Jika pohon itu longgar dan tidak stabil, ia tidak akan 
dapat mengambil makanannya.
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang pohon ini:
{Akarnya kokoh dan cabangnya di langit}
[Ibrahim: 24]
Kita semua berpikir bahwa pohon mengambil makanannya hanya dari akarnya; Tetapi fakta ilmiah 
menegaskan bahwa pohon itu mengambil lima persen dari makanannya melalui akar; Sisanya 
diambil dari udara, dan setiap kali udara bersih, pohon itu tumbuh dengan energi maksimum hingga 
cabang-cabangnya hampir mencapai langit.
Jika lingkungan tidak bersih dan tercemar; Udara terlalu kotor untuk memungkinkan pohon tumbuh 
dengan baik; Yang tidak cocok melewati pohon, sehingga mereka tidak mengambil makanan yang 
tepat dari mereka, dan mereka tidak menumbuhkan pertumbuhan yang benar
Ya Allah, kecuali jika hujan turun dan membasuh daunnya
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
asalnya stabil
{[Ibrahim: 24]
Artinya: diambil dari bumi
dan berkata:}
dan cabang-cabangnya di langit
{[Ibrahim: 24]
Menunjukkan bahwa dibutuhkan dari atas



Allah melanjutkan:}
itu terbayar sepanjang waktu
{[Ibrahim: 25]
Makan adalah apa yang dimakan dan dinikmati, tetapi di sini kita tidak mengartikan apa yang 
dimakan dengan mulut saja; Karena ada pohon dan tanaman yang baik; karena suasana umum alam 
semesta menuntutnya; Bayangan, misalnya, digunakan. Ada juga pohon yang keberadaannya 
berinteraksi dengan eter; Baunya enak
Contohnya: anak Badui yang melihat pohon palem tetangganya berbuah, tetapi sawit yang mereka 
miliki tidak berbuah, dan dia bertanya-tanya: Mengapa? Dan dia pergi untuk memotongnya, jadi 
ayahnya mengikutinya dan mencegahnya dari itu, dan berkata kepadanya: Pohon kurma kami 
adalah jantan yang menghasilkan serbuk sari yang dibutuhkan untuk sisa pohon lainnya untuk 
berbuah.
Oleh karena itu, saya tidak setuju dengan para komentator yang menafsirkan perkataannya yang 
benar:}
seperti pohon yang baik
{[Ibrahim: 24]
Itu seperti pohon apel dan pohon buah-buahan lainnya; Itu karena setiap pohon, bahkan jika itu 
adalah pare, baik manfaatnya yang dipercayakan kebenaran kepadanya; Pohon pare yang kita 
minum obatnya - mungkin rasanya pahit - tetapi menyembuhkan beberapa penyakit, insya Allah.
Karena segala sesuatu yang digambarkan sebagai pohon memiliki misi yang baik di alam semesta 
ini
Dan Yang Mahakuasa berkata:}
itu terbayar sepanjang waktu
{[Ibrahim: 25]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa ada takdir yang sama di antara semua pohon; Berbuah dengan 
apa yang kita lihat dari buah atau sesuatu yang lain
Ilmu pengetahuan modern telah mengingatkan kita pada fakta bahwa setiap sayuran memurnikan 
atmosfer dengan mengambil darinya karbon dioksida, dan dengan menambahkan oksigen kepada 
kita. Penghijauan berlanjut di siang hari. Dan misinya berfluktuasi dengan mengirimkan karbon 
dioksida di malam hari dan menyerap oksigen, seolah-olah diprogram untuk memahami bahwa hari 
itu membutuhkan pergerakan.
Organisme di dalamnya membutuhkan lebih banyak bahan bakar untuk bergerak, yaitu oksigen; 
Seseorang selama gerakan mengkonsumsi sejumlah besar oksigen; Kami menemukan seseorang 
yang naik tangga karena paru-parunya berusaha menyerap oksigen sebanyak mungkin untuk 
mengoksidasi darah dan menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk naik.
Jadi, kami menemukan bahwa setiap sayuran melakukan fungsi yang telah ditentukan sebelumnya 
oleh Sang Pencipta Tertinggi
Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran:
itu terbayar sepanjang waktu
{[Ibrahim: 25]
Beberapa dari mereka berkata: “Lalu” mengacu pada momen; Seperti firman Allah SWT:
{Dan jika bukan karena telah mencapai tenggorokan * dan Anda kemudian melihat}
[Insiden: 83-84]
Seorang komentator lain berkata: "Kemudian" berarti pagi dan sore, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
adalah Dia yang mengatakan:
{Maka Maha Suci Allah ketika Anda bangun dan ketika Anda bangun}



[Roma: 17]
Dan saya katakan: Mari kita perhatikan fakta bahwa “sekarang” adalah waktunya ketika waktunya 
telah tiba. Jika saat itu adalah saat jiwa mencapai tenggorokan; Momen inilah yang dimaksud 
dengan “waktu” di sini. AM atau PM; Kali ini menarik arti waktu
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan orang-orang yang sabar dalam kesulitan dan kesulitan dan kesulitan}
[Al-Baqarah: 177]
Dan keberanian berarti perang; Dan perang mungkin lama
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Dan bagimu di bumi itu ada ketentraman dan kesenangan pada suatu masa.}
[Al-A'raf: 24]
Jadi, yang dimaksud dengan “maka” di sini adalah jangka waktu yang tidak terbatas yang 
berlangsung sampai bumi berubah menjadi selain bumi dan langit menjadi selain langit.
Jadi: tidak ada waktu khusus yang dengannya kita dapat mendefinisikan arti "kapan"
Kebenaran, Maha Suci Dia, menambahkan ayat mulia yang akan kita bahas dengan mengatakan:}
Dan Allah memberikan perumpamaan kepada manusia agar mereka mengingat.
{[Ibrahim: 25]
Untuk menyerang pepatah berarti ritme hal kecil untuk menunjukkan hal yang besar. atau sesuatu 
yang jelas untuk menunjukkan sesuatu yang tersembunyi; Mendekatkan akhlak kepada sarana 
persepsi yang pertama, yaitu persepsi indera pendengaran, penglihatan dan sisanya dari sarana 
persepsi.
Dan ketika makna yang sesuai dengan ambisi mental datang; Manusia melampaui tahap indera ke 
informasi tidak berwujud; Kebenaran, Maha Suci Dia, akan mendekatkannya kepada kita dengan 
memberi kita peribahasa yang menyampaikan kepada kita makna yang harus disampaikan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak malu - seperti yang dia katakan - untuk memberi contoh 
nyamuk dan apa pun di atasnya
Dan beberapa orientalis mengatakan: Mengapa dia tidak mengatakan "apa yang ada di bawahnya"? 
Kami katakan kepada mereka yang mengatakan bahwa: Anda tidak mengerti bahasa Arab; Oleh 
karena itu, dia tidak menerima Al-Qur'an dengan Ratu Arab; Untuk pepatah dikejutkan oleh hal 
yang tepat; Dan apa yang di atas tepat lebih akurat
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, telah memberikan contoh bagi kita kehidupan duniawi, yaitu 
kehidupan yang diciptakan Allah untuk manusia. Itu karena ada ras sebelum manusia, dan Dia, 
Maha Suci Dia, di sini menggambarkan kepada kita dalam sebuah perumpamaan apa yang 
berhubungan dengan kehidupan dari saat penciptaan Adam sampai jam ditetapkan, dan Dia 
melipatnya - yang panjang dan lebar kehidupan yang mengambil pekerjaan dari generasi ke 
generasi - dan memberikannya kepada kita dalam bentuk contoh singkat, dan mengatakan kepada 
kita:
{Dan memukul mereka, seperti kehidupan Kme dari surga yang diturunkan ketika dia melihat bumi 
menjadi tanaman Hishama berangin dan itu adalah Allah Maha Segalanya yang perkasa}
[Gua: 45]
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, meliputi semua kehidupan dalam perumpamaan air yang 
turun dan tumbuh-tumbuhan yang tumbuh hingga dewasa, kemudian diterbangkan oleh angin.
Selain itu, Allah SWT berfirman:
{Ketahuilah bahwa hidup Anda bermain dan dekorasi menyenangkan dan membual di antara Anda 
dan perkalian kekayaan dan anak-anak seperti puisi kafir Ghaith terkesan dan kemudian jengkel 
Fterah kuning, kemudian menjadi reruntuhan}



[Besi: 20]
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, menutupi kehidupan dunia ini dalam panjang dan 
lebarnya dalam perumpamaan sederhana ini sehingga kita dapat melihat apa yang menjelaskan 
makna tersembunyi dalam bentuk sentuhan sehingga pikiran bawaan dapat memahami apa yang 
Allah inginkan darinya. dia.
Kita tahu bahwa sensor merasakan hal pertama; Kemudian naik ke tingkat imajinasi; Kemudian 
datanglah delusi; Tahapan persepsi hal-hal yang tersembunyi adalah yang pertama; Kemudian 
imajinasi kedua; Kemudian delusi ketiga
Imajinasi adalah untuk merakit gambar holistik yang tidak ada di luar; Bahkan jika itu terdiri dari 
materi dan hal-hal yang ada di luar dunia ini
Contohnya adalah pepatah penyair yang ingin menggambarkan tato di tangan pacarnya, jadi dia 
berkata: "Khod" seolah-olah strukturnya ada di ukiran tatonya, kristal paling tebal dalam kisi yang 
terbentuk dari batu tulis, dan dua melihat gambaran keseluruhan dari bait-bait puisi itu; Anda tidak 
akan menemukannya dalam kenyataan; Tetapi penyair menciptakannya dari komponen dan kosa 
kata yang ada dalam kenyataan; Ikan ada dan dikenal, dan kristal ada dan dikenal. Demikian juga 
jaring dan peridot, dan penyair menenun gambar yang tidak ada dari hal-hal yang sudah ada, dan ini 
adalah imajinasi yang membawa makna lebih dekat.
Ilusi berbeda dari imajinasi; Jika imajinasi adalah pembentukan sebuah gambar yang tidak ada 
dalam kenyataan dari kosakata yang ada dalam kenyataan ini; Ilusi adalah gambar yang tidak ada 
dalam kenyataan, dan terdiri dari kosakata yang tidak ada dalam kenyataan
Dan Allah SWT memberitahu kita tentang surga:
{Dan di dalamnya adalah apa yang diinginkan jiwa dan kesenangan mata}
[Dekorasi: 71]
Dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, menjelaskan bahwa dengan 
catatan penjelasan, mengatakan: “Di dalamnya adalah apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak 
didengar telinga, dan hati manusia tidak pernah membayangkan. ”
Mata adalah sarana persepsi dan indera; Demikian juga dengan izin, adapun yang tidak terjadi pada 
hati, harus dijelaskan dengan imajinasi atau delusi
Dengan demikian kita tahu mengapa Allah membuat perumpamaan bagi kita; Untuk meringkas bagi 
kita apa yang menjelaskan dan memperjelas hal-hal yang dekat dengan pemahaman manusia
Dan ketika Anda ingin menulis surat kepada seorang teman; Anda mungkin memegang pena dan 
kertas dan menempelkan pesan yang panjang; Tetapi jika Anda punya waktu, Anda akan mencoba 
memusatkan semua makna dalam beberapa kata
Kita semua ingat apa yang Saad Zaghloul, pemimpin revolusi Mesir 1919, tulis kepada salah satu 
temannya setelah dia menulis surat kepadanya dalam lima halaman. Dan itu berakhir: "Saya minta 
maaf atas panjangnya pidato, karena saya tidak punya waktu untuk singkat." Ini karena dia yang 
meringkas menempatkan banyak arti dalam beberapa kata.
Dan ketika salah satu pemimpin Muslim meminta bantuan dari Khalid bin Al-Walid; Pemimpin 
yang meminta bantuan dikepung; Dan dia mengirim Khalid bin Al-Walid dua kata: "Aku tidak 
menginginkanmu," dan dengan demikian komandan yang terkepung menyimpulkan apa yang ingin 
dia sampaikan kepada siapa pun yang menyelamatkannya, dengan sangat singkat.
Dan penyair berkata: Jika Allah ingin menyebarkan kebajikan yang telah dilipat, Dia akan 
membiarkannya dinyalakan oleh lidah orang yang dengki, dan api tidak dinyalakan di sekitar apa 
yang diketahui baik. Kebenaran, Maha Suci Dia, memungkinkannya memiliki lidah yang iri dan 
benci untuk bergosip dan menggali; untuk muncul dan bermanifestasi; Sama seperti gaharu - yang 
merupakan salah satu warna dupa terbaik - ditempatkan di dalam api, dan aromanya menyebar di 



antara orang-orang.
Dengan demikian, penyair memukul peribahasa untuk menjelaskan sesuatu kepada pembaca atau 
pendengar
Penyair juga mengatakan, mengutip pepatah: Jika seseorang memuji seseorang karena berkahnya 
dan membuatnya panjang, dia telah memperpanjang ejaan halo, tetapi belum dihargai di dalamnya.
Tetapi ketika seseorang membaca kata-kata penyair ini, dia mungkin bertanya-tanya dan terkejut, 
tetapi dia berhenti pada perkataan penyair itu jika airnya ada di dekat sumur; Untuk membawanya 
keluar kehausan dengan ember yang diikat dengan tali pendek; Tetapi jika airnya jauh di dalam 
sumur, ini membutuhkan tali panjang untuk membawa ember ke air.
Ini berarti bahwa panjang pujian mengungkapkan kekasaran orang yang dipuji, yang hanya 
merespon dengan pujian panjang; Dan jika orang yang dipuji benar-benar murah hati, dia akan 
cukup dengan satu atau dua kata dalam pujiannya
Jadi, pepatah adalah klarifikasi dan perkiraan untuk pikiran
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Allah memberikan perumpamaan kepada manusia agar mereka mengingat.
{[Ibrahim: 25]
Mengingat berarti bahwa sesuatu diketahui oleh naluri. Tapi kelalaian terjadi. Pepatah datang untuk 
mengingatkan materi bawaan
Dan setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, memberikan perumpamaan dengan kata yang baik sebagai 
penjelasan tentang kondisi orang-orang yang dekat dengan Allah, bersahabat dengan-Nya dan 
mengikuti pendekatan-Nya, Dia ingin menyebutkan kepada kita sebaliknya, yaitu keadaan orang-
orang celaka yang murtad dari Allah, dan mendekat kepada-Nya, maka Yang Maha Kuasa 
berfirman:}
Dan seperti kata yang buruk seperti pohon.
{
(1761) Dan perumpamaan kata yang buruk adalah seperti pohon yang tidak baik yang dicabut dari 
atas tanah, karena tidak ada penyelesaian yang berbeda dengan kata yang baik (26). Kata-kata buruk 
dicabut dari tanah; Mayat, seperti yang kita ketahui, adalah tubuh dari mana jiwa pergi, dan setelah 
menjadi mayat, ia menjadi gumpalan; Kemudian terurai menjadi elemen pertamanya
Jadi: mencabut adalah mencabut sesuatu dari asalnya dan mencabutnya dari akarnya. Adapun 
kebalikan dari pohon yang baik, asalnya tetap dan tidak terganggu oleh keadaan atau peristiwa, dan 
kata jahat tidak berakar karena dicabut; Dan dia tidak punya keputusan untuk menetap
Ketika para ahli tafsir berbicara tentang pohon yang baik, beberapa dari mereka mengatakan bahwa 
itu adalah pohon palem, karena semua yang ada di dalamnya adalah baik. Daunnya tidak gugur, 
selalu tetap seperti bayangan, dan semua yang ada di dalamnya bermanfaat
Jadi, misalnya, kami mengambil batang pohon palem dan membuat tiang darinya di rumah 
pedesaan, dan dari daun palem kami membuat kursi. Dan serat yang ada di antara cabang-cabang 
itu kita ambil untuk membuat tali; Dan anyaman yang kami buat darinya
Mereka yang mencoba menjelaskan “pohon yang buruk” sebagai pare, pohon ara, atau pohon 
empedu; Untuk semua ini saya katakan: Allah SWT menciptakannya menjadi pohon yang baik 
dalam keadaan kebutuhan kita untuk itu; Karena ketika Anda melihat alam semesta, Anda akan 
menemukan bahwa temperamennya bervariasi; Kebutuhan hidup tidak hanya makan dan minum; 
Sebaliknya, ada keseimbangan lingkungan yang dirancang oleh Allah SWT, dan Dia lebih 
mengetahui dari kita semua tentang apa yang Dia ciptakan; Dia hanya menciptakan yang baik
Dan segala sesuatu di alam semesta memiliki kelembutan terus menerus yang terpancar di udara, 
dan pepatah adalah daun pohon yang jatuh yang mengembalikan kesuburan kembali ke bumi.



Dan semuanya adalah hal-hal yang Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengungkapkan dan tidak 
memulai, yaitu, Dia mengungkapkan mereka setelah mereka ada selamanya dan tersembunyi dari 
kita.
Dialah Yang Maha Agung dan Maha Tinggi, yang meninggikan suatu kaum dan merendahkan suatu 
kaum. Dia mengatakan tentang dirinya sendiri:
{Setiap hari dalam bisnis}
[Al-Rahman: 29]
Kita semua tahu bahwa hari di suatu wilayah dimulai pada waktu tertentu dan berakhir pada waktu 
tertentu; Wilayah geografis berbeda, dan awal setiap hari berbeda dari satu wilayah ke wilayah lain. 
Setelah beberapa saat memulai hari Anda, hari lain dimulai di area lain; Dengan demikian, hari dan 
permulaan siang dan malam berbeda-beda pada orang dan masyarakat yang berbeda
Oleh karena itu, ketika kita mendengar sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya: “Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, mengulurkan Tangan-Nya di malam 
hari agar orang-orang yang berdosa di siang hari bertobat, dan mengulurkan Tangan-Nya di siang 
hari agar orang-orang yang berdosa di malam hari bertobat sampai matahari terbit dari barat.”
Artinya, tangan Allah selalu terulur, karena malam dimulai setiap saat dengan suatu kaum, dan 
siang dimulai dengan kaum pada saat yang sama; Kelahiran malam dan siang mengikuti revolusi 
matahari mengelilingi bumi
Oleh karena itu, kita tidak boleh salah mengartikan pohon bawang putih, atau pohon pare, atau 
pohon apa pun dari ciptaan Allah, dan menggambarkannya sebagai pohon yang jahat, karena tidak 
ada yang jahat di antara ciptaan Allah.
Dan ketika kita menemukan seorang pemuda membengkokkan sepotong besi, orang bodoh 
mungkin berpikir bahwa dia menyalahgunakan besi, tetapi orang bijak tahu bahwa dia 
membengkokkannya untuk membuat sesuatu yang berguna baginya. Seperti kail yang dia gunakan 
untuk menarik sesuatu yang dia butuhkan
Pilar kata yang baik adalah kesaksian bahwa “tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah” dan dari kesaksian ini semua kebaikan mengalir.
Oleh karena itu, kita mengetahui bahwa rukun dari perkataan yang jahat adalah kekafiran terhadap 
kesaksian itu, dan yang mengikuti dari kekafiran adalah ketegaran Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan penghalang dari jalan Allah; Ini adalah 
penyangkalan terhadap mukjizat para Rasul; Dan penyangkalan terhadap jalan Allah
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah mengatakan 
bahwa ada pohon yang jahat; Pohon itu pasti ada, dan saya katakan: Segala sesuatu yang merugikan 
seseorang pada waktu tertentu adalah jahat. Gula, misalnya, berbahaya bagi penderita diabetes; Dan 
setiap makhluk memiliki kebajikan yang bermanfaat; Ini memiliki sisi berbahaya dalam kasus-
kasus tertentu; Orang yang terpilih harus membedakan apa yang berbahaya baginya dan apa yang 
bermanfaat baginya
Kami mencatat di sini dalam deskripsi kata jahat sebagai seperti pohon yang buruk; Kebenaran, 
Maha Suci Dia, tidak mengatakan bahwa pohon jahat itu memiliki cabang di langit; karena dicabut 
dari bumi; akar terkilir; Itu tidak memiliki dukungan dari tanah; Juga tidak memperpanjangnya dari 
langit
Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskannya:
dia tidak punya keputusan
{[Ibrahim: 26]
yaitu, apa yang mereka miliki stabilitas atau berdiri, serta kekafiran kepada Allah; Dan barang siapa 
yang kafir tidak naik kepadanya suatu kebaikan, dan tidak ada dasar untuk kebaikan atau perkataan 



untuk naik.
Itulah sebabnya mengapa pohon jahat digambarkan dengan tiga karakteristik, yang pertama adalah 
pohon yang buruk, yang kedua tidak memiliki asal tanpa stabilitas, dan yang ketiga tidak memiliki 
keputusan karena asalnya. tidak stabil.
Kemudian Allah SWT, berbicara tentang panen dari dua kasus, menjelaskan, yang pertama: 
keselamatan dan keamanan di dunia dan di akhirat.
Dan kasus kedua: kezaliman karena kesesatan, dan kecemasan dalam kesusahan Anda, dan di 
akhirat mereka akan mendapat azab yang pedih.
Mahakuasa berkata:}
Allah meneguhkan orang-orang yang beriman
{
(/1762) Allah menegaskan orang-orang yang beriman dengan perkataan yang teguh dalam 
kehidupan dunia dan akhirat: “Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan alamiah.” (27)
{mencabut dari atas bumi resolusi apa pun yang dimilikinya}
[Ibrahim: 26]
Karena dia yang dicabut tidak memiliki keteguhan atau stabilitas. Di sisi lain, dia berkata:
{Allah meneguhkan orang-orang yang beriman}
[Ibrahim: 27]
Kata penegasan juga menyiratkan bahwa manusia adalah anak dari bangsa-bangsa lain, dan 
peristiwa-peristiwa terjadi padanya sebagai akibat dari pilihan orang-orang yang bertanggung jawab 
atas pelaksanaan suatu keputusan atau pembatalannya. Ini mungkin atau mungkin tidak diterapkan
Demikian pula penanggung jawab dapat dihadapkan pada seseorang yang menentang kurikulum 
Allah, dan pelanggar ini tidak melaksanakan ajaran kurikulum; Ini merugikan orang-orang yang 
mengikuti ajaran, dan di sini orang beriman yakin bahwa ia memiliki Allah yang tidak akan 
mengecewakannya dalam menghadapi keadaan ini, dan akan membantunya, baik dekat atau jauh, 
dalam hal itu.
Dengan demikian, peristiwa tidak mempengaruhi orang percaya, dan perkataannya yang benar 
adalah benar:
{Allah meneguhkan orang-orang yang beriman}
[Ibrahim: 27]
Mereka percaya pada keberadaan dan kemampuannya, dan bahwa dia memiliki kehendak bebas 
untuk membuktikannya kepada mereka, terlepas dari beratnya peristiwa; Itu karena orang beriman 
mengetahui dengan pasti bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah berkata dan benar:
{Hanya dengan mengingat Allah hatimu akan menemukan kedamaian}
[Guntur: 28]
Selama seorang mukmin telah meneguhkan hatinya dengan iman dan ucapan yang teguh; Dia tidak 
terkena penyimpangan hati; Dan dia tidak tergoyahkan oleh kebenaran
Fiksasi berbeda dalam kebiasaan orang menurut fixer; Ketika sebuah tiang di dinding rumah patah; 
Pemilik rumah membawa insinyur yang membuat dukungan untuk memasang kolom ini; Orang-
orang saling mengagumi kemampuan insinyur ini, dan orang-orang meniru kemampuan insinyur ini 
untuk memasang kolom yang hampir runtuh, dan inilah yang terjadi menurut kebiasaan manusia; 
Apa pendapat kita tentang apa yang dapat dilakukan Pencipta umat manusia? Dan dia 
mengatakannya dengan benar:
{Allah meneguhkan orang-orang yang beriman}
[Ibrahim: 27]
Ini akan membawa Anda kembali ke penginstal yang tidak akan memiliki sedikit pun kesalahan 



dalam pemasangannya
Dan kata “ketabahan” menunjukkan kepada kita bahwa manusia adalah putra Aghir; Hal-hal yang 
mungkin terjadi padanya tidak sesuai dengan apa yang dia inginkan dalam hidup; Oleh karena itu 
orang percaya tidak boleh jatuh sakit; Karena dia memiliki Tuhan yang tidak dapat dipahami mata, 
dan Dia memahami penglihatan
Dan kemuliaan bagi-Nya menegaskan orang-orang yang percaya:
{Dengan tegas mengatakan dalam kehidupan dunia ini}
[Ibrahim: 27]
dan tegas mengatakan; Karena kebenaranlah yang tidak berubah; Pepatah ini ditujukan kepada 
orang-orang mukmin yang dihadapkan oleh orang-orang jahat yang telah memilih untuk 
bertentangan dengan jalan Allah.
Pepatah ini menunjukkan kepada orang percaya perlunya menenangkan diri; Dan untuk selalu 
berada di sisi Allah, dan untuk mengetahui bahwa jika penindas mengetahui apa yang telah 
disediakan Allah untuk yang tertindas dalam hal pahala dan balasan yang baik, penindas akan 
menimpakan penindasannya pada yang tertindas, dan dia berkata: Mengapa? haruskah saya 
menempatkan Allah di sisinya? dan mereka yang dianiaya karena agama mereka; Dan orang-orang 
kafir menyiksa mereka; Mereka tidak terpesona oleh agama; Setiap kali orang-orang kafir memukul 
dan menyiksa mereka, semakin mereka mengingat kelembutan kebenaran, sehingga mereka 
menanggung siksaan yang akan membuat mereka menderita oleh orang-orang kafir.
Dan pembalasan yang baik mungkin di dunia di mana orang percaya didirikan dengan kehendak 
Allah; Dia adalah putri bangsa-bangsa lain dan putri penyebab; Anda di dunia ini memiliki sesuatu 
dengan bekerja keras untuk mendapatkannya, dan bekerja keras untuk belajar; mencari pekerjaan 
atau profesi; Kemudian dia menikah untuk memulai sebuah keluarga; dan melayani orang lain; 
Orang lain akan melayani Anda, dan semua alasan Anda akan dijalankan oleh orang lain; Anda 
makan apa yang istri, ibu, atau siapa pun yang Anda gunakan untuk melakukan pekerjaan ini untuk 
Anda
Singkatnya, semakin tinggi Anda naik; Anda bangkit dengan efek dari beberapa usaha
Dan setiap kesenangan yang Anda dapatkan adalah hasil dari usaha Anda yang sungguh-sungguh; 
Dan Anda selalu berusaha untuk mengurangi usaha dan alasan untuk meningkatkan kesenangan 
Anda
Bagaimana dengan akhirat yang tidak memiliki amanat atau alasan untuk itu? Segala sesuatu yang 
ada di dalamnya telah dipersiapkan oleh Allah SWT terlebih dahulu dari manusia. Pahala jika dia 
beriman, dan siksaan jika dia kafir dan durhaka, dan jika kamu beriman, maka Allah SWT akan 
membalasmu dengan surga seluas langit dan bumi; Ia memiliki semua yang diinginkan hatimu
Dan jika kebenaran, Maha Suci Dia, membenarkan orang-orang yang beriman di dunia ini dengan 
ucapan yang tegas, maka membenarkannya kepada mereka di akhirat adalah kehidupan tanpa 
alasan.
Dan kami menemukan Dia, Maha Suci Dia, yang tidak mengatakan di sini: akhirat, melainkan Dia 
berkata:}
di kehidupan ini dan di akhirat
{[Ibrahim: 27]
Hal ini karena kemajuan ambisius dalam hidup sesuai dengan usaha yang dikeluarkan di dalamnya, 
tetapi masalah di akhirat sama sekali berbeda. Karena Yang Benar, Maha Suci-Nya, Dialah yang 
memberi pahala sesuai dengan tingkat kelancaran kehendak-Nya, dan Dia menetapkan mereka dari 
awal pertanyaan kubur dan akhir sampai mereka menerima balasan atas kebaikan yang mereka 
miliki. dilakukan di jalan Allah



Selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah disebutkan di sini konfirmasi dalam kehidupan 
dunia ini dan akhirat; Dia harus datang sebagai balasannya, dan berkata:}
Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim, dan Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki.
{[Ibrahim: 27]
Maha Suci Dia, Dia menyesatkan penindas karena Dia memilih untuk dianiaya. Dan Dia, Maha 
Suci Dia, telah memberikan manusia hak untuk memilih, jadi siapa pun yang memilih untuk 
menjadi tidak adil; Dia harus dihukum
Dan jika Yang Mahakuasa telah menciptakan ciptaan dan menjadikan alam semesta tunduk kepada 
mereka; Dia memberi orang percaya dan orang kafir dari karunia Allah; Jika orang kafir memilih 
kekafirannya; Dia tidak akan melakukan biaya ketuhanan yang telah diturunkan Allah sebagai 
metode untuk membimbing manusia
Orang kafir hanya menganiaya dirinya sendiri. Itu karena selama dia lupa kepada kekafiran, 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyegel hatinya; Maka kekafiran tidak keluar dari hati, dan 
iman tidak masuk ke dalamnya. Dia adalah Tuhan semesta alam, Dia melakukan apa saja yang Dia 
kehendaki
Dan jika Allah SWT memberikan setiap orang apa yang dia inginkan; Selama orang kafir menuntut 
menjadi orang kafir; Maha Suci Dia, Dia memberikan kepadanya penyebab kekafiran sehingga dia 
dapat membawanya setelah itu bersama mereka; Allah juga memberikan kepada orang-orang 
beriman semua alasan untuk beriman, membenarkan firman-Nya yang benar:
{Kami menyediakan ini dan ini dari pemberian Tuhanmu, dan pemberian Tuhanmu tidak dilarang}
[Al-Isra: 20]
Demikianlah kekuasaan Allah SWT itu lancar dan Dia melakukan apa yang Dia kehendaki, karena 
tidak ada Tuhan selain Dia
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memuliakan kita dengan menyembah Dia saja, karena kita 
semua telah melihat dan menyaksikan efek dari penghambaan manusia kepada manusia; ketika tuan 
mengambil yang terbaik dari budaknya; Umat manusia telah merasakan banyak kesengsaraan, tetapi 
perbudakan kepada Allah benar-benar berbeda di mana seorang hamba mengambil kebaikan dari 
tuannya; Tuhan melimpahkan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Apakah kamu tidak melihat mereka yang bertukar
{
(1763) Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjadikan kaumnya tempat kebinasaan (28) Dan ketika Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat saya?}
[Ibrahim: 28]
Ini berarti bahwa informan, yang adalah kebenaran, jika dia memberi tahu kita sesuatu, maka itu 
lebih benar daripada yang bisa dilihat mata kita.
Ayat tersebut mengacu pada proses pertukaran antara pengakuan anugerah; Lalu tolak
Seolah-olah ada sesuatu yang kami singkirkan, dan kami menemukan alternatif
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Maukah Anda menukar apa yang lebih rendah dengan apa yang lebih baik?}
[Al-Baqarah: 61]
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menganugerahkan kepada Anda berkah dan tidak meminta Anda 
untuk memenuhi kewajiban iman sebelum pubertas
Jadi, kita menemukan bahwa kasih karunia adalah sumbernya, dan tugas itu hanya datang setelah 
itu, dan hamba harus tidak mendurhakai orang yang menganugerahkan kepadanya semua berkat, 



dan bahwa dia harus melakukan tugas itu dengan cinta; Agar dia tidak menjadikan nikmat Allah 
menjadi kekafiran
Atau: Yang dimaksud dengan orang-orang Quraisy, yang telah diberikan Allah kepada mereka, dan 
membuat tempat perlindungan yang aman bagi mereka:
{Bukankah Kami telah mendirikan bagi mereka tempat perlindungan yang aman yang kepadanya 
Kami membawa buah-buah dari segala sesuatu, rezeki dari Kami?
[Cerita: 57]
Dia juga memberkati mereka dengan fakta bahwa Nabi Islam - agama terakhir - ada di antara 
mereka, dan dia adalah Nabi yang kepadanya dunia dan dunia akan berutang di setiap waktu dan 
tempat. Jadi mengapa mereka mengganti berkat itu dengan perselingkuhan? Bukankah anugerah itu 
saja sudah cukup untuk memenuhinya dengan rasa syukur yang dalam dan penyembahan yang 
baik? Ini adalah Nabi yang mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, tentang pesannya:
{Dan itu adalah peringatan bagimu dan kaummu, dan kamu akan ditanya.}
[Al-Zukhruf: 44]
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman tentang berkat-Nya atas mereka:
{Untuk menjaga orang Quraisy tetap dekat dengan mereka * untuk menangkap mereka dalam 
perjalanan musim dingin dan musim panas * Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * 
yang memberi makan mereka yang makan makanan}
[Quraisy: 1-4]
Bagaimana mereka menukar nikmat Allah dengan penghujatan? Dan bagaimanakah mereka 
menganiaya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya 
hingga beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya berkata: "Ya 
Allah, jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun-tahun Yusuf.”
Dia pergi untuk memerangi mereka di Badar; Dan merekalah yang menjadikan itu sebagai hasil dari 
pertukaran nikmat Allah dengan kekafiran, dan mengapa mereka menerima karunia kebenaran dari 
kebaikan dan berkah dan menolak metode-Nya? Dan jika mereka adalah orang-orang yang jujur 
dengan diri mereka sendiri, dan jujur dengan apa yang mereka percaya, mereka akan meminta 
berhala untuk memberikannya; Atau mereka akan menolak untuk mengambil yang terbaik dari 
dermawan selama mereka menolak metodenya, dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menganugerahkan 
kepada mereka unsur-unsur materi; Dia menambahkan bahwa metodenya adalah penyearah jiwa
Dan ketika kita membaca firman Allah SWT:
{Dan mereka menetap orang-orang mereka di tempat tinggal al-Bawwar}
[Ibrahim: 28]
Kami memahami bahwa substitusi adalah penciptaan situasi di tempat
Kita tahu bahwa kata keterangan dibagi menjadi dua bagian: kata keterangan tempat dan kata 
keterangan waktu. Jika Anda mengganti acara dengan acara; Ini berkaitan dengan keadaan waktu, 
dan ketika Anda mengganti satu hal di tempat yang lain, ini berkaitan dengan kata keterangan 
tempat
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menetap orang-orang mereka di tempat tinggal al-Bawwar}
[Ibrahim: 28]
Ini berarti kata keterangan tempat
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Bagaimana mereka membawa keluarga dan orang-orang 
mereka untuk menetap di rumah Bawar? Dan kami berkata: Hal ini terjadi sebagai akibat bahwa 
mereka telah menipu dan menipu mereka, dan orang tua ini tidak menggunakan pikiran mereka; 
Mereka tidak memperhatikan fakta bahwa para pemimpin mereka dan orang-orang yang berkuasa 



di antara mereka berperilaku buruk dan tidak boleh meniru mereka; Mereka memicu godaan satu 
demi satu, dan Anda melihat godaan di hati
Untuk itu, Allah SWT menginginkan agar umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya terhindar dari godaan; Jiwa tercela mendesak orang percaya; Ini meningkatkan 
perbuatan baik untuk menghapus yang buruk, dan jika jiwa tercela berubah menjadi jiwa yang 
memanggil kejahatan, itu akan menemukan dalam komunitas Muslim seseorang yang menegurnya.
Dengan cara ini, umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, menjadi 
kebal dari godaan yang menghancurkan iman.
Allah SWT berfirman:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa yang benar 
dan melarang apa yang salah}
[Al Imran: 110]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengingatkan kita bahwa Rasul akan menjadi saksi terhadap kita, 
dan kita akan menjadi saksi bagi manusia, dan dengan demikian Kebenaran, Maha Suci Dia, 
memastikan bahwa setiap umat Muhammad akan mengetahui sebagian dari ilmu untuk menjadi 
lanjutan dari risalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya.
Dan sebagai Rasul bersaksi bahwa dia telah menyampaikan pesan; Akan dilimpahkan kepada setiap 
umat Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya bersaksi bahwa dia 
telah menyampaikan apa yang dia ketahui tentang risalah Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya.
Masing-masing dari kita tahu bagaimana kelalaian pertama terjadi. Dimana kelalaian contoh terjadi; 
Nafsu memenuhi mereka dan mereka melakukan perbuatan jahat. Ketika jiwa lalai, ia melakukan 
dosa. Dan ketika orang melihat seseorang melakukan dosa, mereka menirunya
Jadi, dia yang jatuh ke dalam kelalaian menanggung bebannya dan beban orang-orang yang 
mengikutinya dengan contoh yang buruk. Dia menjadi tersesat dalam dirinya sendiri; Maka 
tanggunglah beban orang yang menyesatkannya juga
Jadi, siapa pun yang melakukan itu menjadi orang yang menempatkan umatnya di tempat tinggal 
orang mati
dan kehancuran berarti kehancuran; Itu karena para sesepuh orang-orang ini, ketika mereka 
bertindak dan berperilaku melanggar metodologi, mewariskan orang-orang yang mengikuti mereka 
ke dalam kebinasaan.
Kami di pedesaan menggambarkan tanah yang tidak cocok untuk pertanian sebagai tanah kosong; 
Demikian juga dikatakan, “Kami menghancurkan bumi”, artinya: Kami menghancurkan apa yang 
ada di dalamnya
Dan ketika kita membaca kebenaran:
Dan mereka menempatkan orang-orang mereka di tempat tinggal al-Bawwar.
{[Ibrahim: 28]
Kami menemukan dalam kata "orang-orang mereka" sesuatu yang menunjukkan kekejaman dari 
mereka yang melakukan tindakan keji ini. Siapa pun yang menghancurkan umatnya harus tercela; 
Dia harus menjadi ahli tipu daya dan tipu daya; Orang-orang adalah mereka yang berdiri bersama 
mereka; Dan sudah sepatutnya Anda dipukuli oleh mereka yang menginfeksi mereka, menipu 
mereka, atau menipu mereka
Al-Haqq, Maha Suci Dia, menjelaskan tempat kematian ini, dengan mengatakan:
neraka mereka berdoa itu menyedihkan
{



(/ 1764) mereka akan berdoa ke Neraka, dan keputusannya celaka (29). Dan jika kita mengukur 
Neraka dengan markas besarnya; Kami tidak akan menemukan siapa pun yang menginginkan 
Neraka sebagai tempat tinggalnya; Karena manusia suka menetap di tempat dia menemukan 
istirahat; Dan jika dia tidak menemukan istirahat di tempat ini; Dia meninggalkannya
Dan neraka yang mereka capai tidak akan menjadi tempat tinggal di mana mereka menemukan 
istirahat sedikit pun; karena siksaan itu ada di dalamnya; Oleh karena itu, Allah SWT 
menggambarkannya sebagai:
{dan keputusan yang menyedihkan}
[Ibrahim: 29]
Seolah-olah mereka dipegang dengan kait, dan mereka tidak bisa membebaskannya
Dia berkata:
{ada lagi}
[T:30]
Seolah-olah mereka telah jatuh cinta dengan Api, dan Api mencintai mereka, dan jika mereka 
memiliki kemampuan untuk melarikan diri darinya, mereka akan melakukannya, tetapi mereka 
terikat padanya dan itu terikat pada mereka. Ini adalah keputusan yang buruk; Karena tidak ada 
yang akan keluar darinya kecuali Allah menghendaki
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka menetapkan sama bagi Allah untuk menyesatkan}
(/1765) Dan mereka mempersamakan Allah untuk menyimpang dari jalan-Nya. Katakanlah, 
“Nikmatilah, karena takdirmu adalah ke Neraka.” (30)
Dan mereka telah menyekutukan Allah; Dan pasangan mana pun yang mereka ambil tidak memberi 
tahu mereka tentang berkah yang dia berikan kepada mereka dan tidak mengungkapkan metode 
kepada mereka
Dan sekutu-sekutu ini adalah berhala, atau pohon, atau matahari, atau bulan, atau bintang-bintang, 
dan tidak seorang pun dari mereka berkata: Apa yang dia berikan berkat untuk menyembahnya? 
Dan kita tahu bahwa ibadah itu mengandung perintah dan larangan, dan tidak satupun dari para 
sekutu ini yang telah menurunkan suatu tata cara untuk diikuti oleh orang-orang yang menyembah 
mereka. Tidak ada pahala untuk ibadah. Tidak ada hukuman karena tidak beribadah
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang-orang seperti itu cenderung menyembah pasangan 
ini; Karena mereka tidak datang dengan kurikulum yang mereka patuhi
Itulah sebabnya kami menemukan penipu yang mengklaim bahwa mereka melihat Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berperilaku dengan orang-orang 
yang mereka percaya dari antara para pengikut, seolah-olah mereka adalah makhluk yang lebih 
tinggi dari Nabi, semoga Allah doa dan damai atasnya, keluarganya dan para sahabatnya - dan 
Allah melarang dari mereka.
Mengejutkan bahwa kita menemukan beberapa intelektual yang mengikuti para penipu ini
Orang biasa mungkin berpaling darinya; Ini karena jiwa bawaan suka hidup di atas fitrah iman; 
Adapun orang-orang yang datang untuk meringankan ketentuan agama; Beberapa dari mereka yang 
meraba-raba untuk rilis dari kurikulum tertarik padanya
Dengan demikian, para pengikut ini membuat mereka yang kurikulumnya diringankan setara 
dengan Allah - dan Allah melarang - dan dengan demikian menyimpang dari iman.
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Dan mereka telah mengatur sama bagi Allah untuk menyesatkan dari jalan-Nya}
[Ibrahim: 30]
Artinya: menyesatkan orang lain dari jalan Allah



Ada bacaan lain dari ayat yang sama, "agar mereka tersesat dari jalan Allah," dan ketika Anda 
mendengar suatu peristiwa yang ada untuk suatu peristiwa yang akan datang sebagai akibatnya, 
Anda datang dengan "lam penjelasan" seperti yang Anda katakan "ingatlah siswa untuk berhasil" di 
sini Anda tidak datang dengan kata kerja dan kebalikannya.
Apakah mereka menyesatkan diri mereka sendiri? Tidak. Sebaliknya, mereka membayangkan 
bahwa mereka berada dalam hidayah dan integritas, dan ini disebut “lam al-akbah”, yang berarti 
bahwa setelah tindakan itu dapat terjadi tindakan lain yang hadir.
Inilah yang disebut "Lam Ta'ilah".
Tetapi kata kerja mungkin muncul setelah kata kerja, dan pemilik kata kerja tidak 
menginginkannya; Seperti yang Firaun lakukan ketika dia memilih Musa, saw, dari air untuk 
menjadi putranya; Namun Allah SWT berkehendak menjadikannya musuh
Pada saat Firaun menangkap Musa, Firaun tidak ingin Musa tumbuh menjadi musuhnya; Namun 
kehendak Allah SWT yang menghendaki agar kesalahan dari orang yang mengira dirinya mampu 
mengendalikan peristiwa, dimulai dengan mengklaim ketuhanan, melewati pembantaian anak laki-
laki, kemudian datang untuk menangkap Musa menjadi kesejukan alam semesta. mata untuknya; 
Jadi Musa tumbuh menjadi musuhnya!! Allah SWT melanjutkan:
{Katakanlah, nikmatilah, karena tujuanmu adalah ke Api.}
[Ibrahim: 30]
Dan ini adalah perintah dari Allah kepada Muhammad untuk mengatakan kepada mereka: Selamat 
menikmati
Ini adalah perintah dari Allah
Ibadah adalah perintah dari Allah, jadi jika mereka menikmati diri mereka sendiri, apakah mereka 
akan menaati Allah? Di sini kita katakan: Ini adalah masalah ironi, karena Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan setelah itu:
{Memang, takdirmu adalah ke Neraka.}
[Ibrahim: 30]
Berdasarkan ini, kami menemukan bahwa masalah tersebut dimaksudkan untuk menegakkan 
permintaan, atau dimaksudkan untuk memblokir permintaan dengan cara yang sarkastik.
Dan kita temukan dalam sabda Imam Ali - semoga Allah memuliakan dia - sebuah sabda yang 
menjelaskan hal ini kepada kita: "Tidak ada keburukan dalam keburukan setelah surga, dan tidak 
ada kebaikan dalam kebaikan setelah neraka."
Siapa bilang biayanya sulit? Dia harus ingat bahwa setelah itu adalah Surga, dan siapa pun yang 
melihat kemaksiatan dan penghujatan sebagai hal yang tidak penting, dia harus tahu bahwa setelah 
itu dia akan ditakdirkan ke Neraka; Jangan memisahkan premis dari sebab, dan jangan memisahkan 
penyebab dari sebab, atau premis dari akibat
Seorang ayah yang mendapati putranya berusaha keras untuk belajar siang dan malam untuk 
membangun masa depannya mungkin mengasihani dia, dan menarik buku itu dari tangannya, dan 
memerintahkannya untuk mengistirahatkan semua yang tidak jatuh sakit; itu menjadi seperti bibit; 
Tidak ada tanah yang dipotong, tidak ada punggung yang tertinggal, tetapi anak laki-laki itu ingin 
melanjutkan upaya untuk mencapai posisi terhormat.
Di sini kita menemukan bahwa baik ayah maupun anak telah melihat kebaikan dari sudut yang 
berbeda; Oleh karena itu, perbedaan pandangan tentang peristiwa dapat menjadi sarana untuk 
pertemuan yang baik dalam peristiwa
Dan ketika mereka mendengar firman Allah SWT:
Katakan, "Nikmati, karena takdirmu adalah ke api."
{[Ibrahim: 30]



Mereka mungkin memperlambat acara; Dan salah satu dari mereka berkata sampai takdir ini 
datang: Kita mungkin menemukan solusi untuk itu
Dan kami katakan: Biarlah setiap orang ingat bahwa masalah yang tertunda itu tanpa tanggal 
tertentu; mungkin datang tiba-tiba; Siapa pun yang hidup dalam ketidaktaatan sampai usia sembilan 
puluh; Apakah dia pikir dia akan lolos dari api?
Dia delusi dan menipu dirinya sendiri, karena ambiguitas Allah tentang waktu kematian adalah 
pernyataan paling keras tentang dia.
Selama takdirnya adalah ke api, tidak ada kesenangan dalam hidup itu
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Beritahu hamba-Ku yang beriman
{
(/ 1766) Beritahukan kepada hamba-hamba-Ku yang beriman, bahwa mereka mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi 
dan terang-terangan. (3
{Mengatakan}
Dari Allah untuk Rasulullah, semoga sholawat dan salam atas beliau beserta keluarga dan para 
sahabatnya
Apakah ini berarti hamba-hamba yang mendengar perintah ini akan bangun untuk shalat? Beberapa 
dari mereka mendengarnya dan tidak berdiri untuk berdoa
Jadi: barang siapa yang menaati perintah adalah orang yang memenuhi syarat iman, dan kita harus 
melihat isi kata “hamba-Ku”. Hamba-hamba Allah adalah orang-orang yang beriman, dan ketika 
mereka beriman, mereka akan mengungkapkan keyakinan ini dengan ketaatan.
Dengan demikian, kami memahami arti kata-kata untuk meluruskan maknanya dalam metode 
mereka
Semua ciptaan Allah adalah hamba-Nya; Itu karena ada hal-hal yang dikehendaki Allah di jalan 
penciptaan mereka, dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk menentangnya; Dia, Maha Suci 
Dia, telah menaklukkan mereka dalam banyak hal. Dan beri mereka hal-hal baik
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan kepada mereka yang memberontak terhadap iman kepada 
Allah; Anda telah membuat pemberontakan Anda melawan Allah; Dan tidak seorang pun dari Anda 
menolak untuk menolak untuk memberontak, dan jika Anda jujur dengan diri sendiri, Anda harus 
memberontak terhadap pernapasan; Ini adalah masalah yang tidak disengaja, atau memberontak - 
jika Anda bisa - melawan penyakit dan waktu kematian, dan Anda tidak akan pernah bisa 
melakukannya.
Tapi mereka membentuk pemberontakan atas apa yang bisa mereka pilih
Dan mereka lupa bahwa Allah ingin mereka mengikuti metode-Nya; Jika orang beriman memilih 
untuk mengikuti kurikulum Allah, ia menjadi salah satu dari “hamba Allah.”
Dan ketika Anda membaca kata "budak" dan kata "budak" dalam Al-Qur'an, Anda akan 
menemukan kata-kata yang benar, Maha Suci Dia:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka bumi 
dengan rendah hati, dan ketika orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan salam.}
[Al-Furqan: 63]
Di sini ada banyak ciri-ciri hamba yang memilih untuk mengikuti pendekatan Allah, dan Anda akan 
menemukan kata budak yang melekat pada mereka yang memberontak terhadap pendekatan Allah; 
Anda tidak akan menemukan deskripsi mereka sebagai “hamba” kecuali dalam satu ayat; Ketika 
kebenaran, Yang Maha Perkasa dan Sublim, berbicara kepada orang-orang yang menyesatkan 
manusia; Dia memberi tahu mereka:



{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ini, atau mereka telah menyimpang dari 
jalan?}
[Al-Furqan: 17]
Kami mencatat bahwa waktu pidato ini adalah pada hari lain; di mana tidak ada seorang pun di sisi 
Allah; Dan di mana Allah SWT merampas semua hak untuk memilih dari semua makhluk yang 
dipilih
Dengan demikian, tidak ada yang bisa membantah bahwa kata “hamba” hanya digunakan untuk 
menggambarkan mereka yang memilih untuk menyembah Allah dan mengikuti metode-Nya dalam 
kehidupan dunia ini. Itu karena mereka menyerahkan kendali pilihan mereka kepada Allah, dan 
mereka menaati-Nya dalam perintah dan larangan-Nya.
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
{Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang beriman, bahwa mereka mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi dan 
terang-terangan.}
[Ibrahim: 31]
Ini adalah perintah yang dikeluarkan oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan bahwa orang-orang mukmin menunggu perintah ini 
untuk segera melaksanakannya, karena orang mukmin suka menjalankan setiap perintah yang 
datang kepadanya. dari Allah
Dan selama Anda telah memberi tahu mereka, Muhammad, tentang masalah ini, mereka akan 
segera melaksanakannya; Ucapannya (mereka hidup) dihilangkan dari perintah, menegaskan bahwa 
mereka akan naik untuk melaksanakan perintah segera setelah mereka mendengarnya.
Biasanya kita mendapati bahwa mendirikan shalat dan menunaikan zakat secara berjamaah ayat-
ayat Al-Qur'an itu saling bergiliran. Karena mendirikan shalat membutuhkan gerak, membutuhkan 
tenaga dan membutuhkan bahan bakar; Bahan bakar membutuhkan gerakan dan membutuhkan 
waktu, dan zakat berarti Anda mengeluarkan sebagian dari buah waktu, dan sebagian dari efek 
pergerakan dalam waktu.
Kami menemukan orang-orang malas tentang doa mengatakan: “Pekerjaan memakan waktu lama 
dan salah satu dari kami mencoba untuk menghentikan shalat sampai akhir hari, dan dia melakukan 
semuanya secara berurutan.”
Dan mereka tidak memperhatikan fakta bahwa setiap kewajiban, jika dilakukan tepat waktu, tidak 
akan memakan waktu yang mereka anggap baik.
Tampaknya doa mengurangi hasil kerja, tetapi sebenarnya doa memberi muatan dan energi yang 
memotivasi jiwa untuk melakukan lebih banyak pekerjaan; Bagaimana orang yang berdoa 
menerima pekerjaan dengan jiwa yang puas? Itu karena dalam shalat dia berdiri di hadapan orang-
orang yang menciptakannya, orang-orang yang memberinya rezeki, dan orang-orang yang 
menjaminnya.
Oleh karena itu, ia keluar dari situ dengan tenang, meyakinkan, penuh perhatian dan puas; Dan itu 
adalah Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat mengatakan: "Beri kami 
kenyamanan dengan itu, Bilal."
dan shalat dalam setiap kewajiban; Anda tidak akan mengambil lebih dari seperempat jam dengan 
wudhu, dan jika Anda menghubungkan waktu semua shalat dengan waktu kerja, Anda akan 
menemukan bahwa dibutuhkan persentase kecil dan memberi lebih dari apa yang Anda ambil.
Demikian juga, zakat mungkin mengambil dari Anda sebagian dari hasil waktu untuk diberikan 
kepada mereka yang tidak berdaya, tetapi zakat memberi Anda jaminan sosial di luar apa yang 
dapat Anda bayangkan.



Oleh karena itu, Anda menemukan doa terkait dengan zakat dalam ayat-ayat Al-Qur'an satu sama 
lain, dan mendirikan shalat adalah jumlah dari semua nilai. Memberikan zakat untuk semua gerakan 
otot
Sholat berurusan dengan satu hal, dan Zakat berurusan dengan yang lain. Keduanya mereformasi 
unsur-unsur esensi manusia; Jiwa dan komponennya, tubuh dan komponennya
Itulah sebabnya dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, mengatakan: "Kesejukan 
mataku dibuat dalam doa."
Ketika Anda melihat doa dan zakat, Anda menemukan bahwa kepentingan hidup digabungkan dan 
bercabang dari mereka. Yang demikian itu karena kepentingan-kepentingan hidup telah dihimpun 
oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dalam rukun agama yang 
lima, yaitu kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah bagi yang 
mampu.
Kita sudah tahu bagaimana doa menyatukan semua pilar ini. Di dalamnya ada kesaksian bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan di dalamnya ada pengorbanan dan pemurnian untuk beberapa 
waktu; Di dalamnya, Anda harus berpuasa dari semua yang Anda patuhi saat Anda berpuasa. Di 
mana Anda menuju kiblat Rumah Suci Allah
Dengan demikian, kita melihat bagaimana gerak kehidupan dan nilai-nilainya terkait dengan shalat 
dan sedekah
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan kita dalam ayat yang mulia ini untuk 
membelanjakan secara rahasia dan terbuka, dan dengan demikian kebenaran menyebar pengeluaran 
dalam dua hal yang berlawanan; Menghabiskan secara diam-diam tidak menjadi mangsa 
kesombongan; Menghabiskan uang di depan umum untuk memberikan contoh yang baik kepada 
orang lain, dan untuk mencegah orang lain berbicara tentang Anda dengan nada yang mengandung 
kecemburuan dan kecemburuan atas apa yang telah diberikan Allah kepada Anda.
Oleh karena itu saya katakan: Jadikan shadaqah sebagai rahasia, dan jadikanlah sebagaimana Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tangan kirimu tidak mengetahui apa yang diberikan tangan 
kananmu."
Dan umumkan zakat agar orang-orang tahu bahwa kamu memenuhi hak-hak Allah yang kamu 
miliki dan itu akan menjadi contoh nyata dan nasihat praktis bagi mereka, dan menjadikan salah 
satu rukun Islam sebagai khotbah perilaku.
Kami menemukan bahwa Qadir yang membangun masjid; Yang mampu memberi contoh kepada 
orang lain untuk membangun masjid lain, dan segera setelah Ramadhan tiba, mereka yang mampu 
berpuasa; Mereka diberi contoh untuk anak-anak mereka, dan pelecehan dilarang di depan orang 
lain, dan ini adalah bagaimana kami mengumumkan dengan jelas semua biaya Islam di depan 
semua masyarakat.
Allah SWT berfirman:}
Beritahukan kepada hamba-hamba-Ku yang beriman, bahwa mereka mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebagian dari apa yang Kami anugrahkan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi 
dan terang-terangan.
{[Ibrahim: 31]
Oleh karena itu, kita tahu bahwa ada tindakan yang dapat ditunda, kecuali untuk tujuan yang tidak 
ada kompensasinya. Anda harus menangkap peluang dan segera menerapkannya; Karena pada hari 
akhir tidak akan ada jual beli, dan tidak ada yang mampu memberikan zakat atau shalat; Tidak ada 
persahabatan atau syafaat yang akan mencukupimu dari apa yang seharusnya kamu lakukan dalam 
hidup ini



Dan hanya syafaat yang telah diberikan izin oleh Yang Maha Pengasih, maka datanglah perkara ini 
dengan cepat untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan menafkahkan secara sembunyi-
sembunyi dan terang-terangan sebelum datangnya hari ketika tidak ada jual beli atau persahabatan.
Jual - seperti yang kita tahu - adalah oposisi yang berlawanan. Ada orang yang membayar harganya; 
Dan ada pula yang mengambil komoditi itu
Khalal adalah bibinya; Artinya: teman setia yang kamu patuhi dan yang wajib kamu
Puisi menunjukkan arti kata "teman" ketika dia mengatakan: Ketika kami bertemu, kerinduan 
mendekat padanya, dua pacar yang luluh dalam jijik dan dendam, seolah-olah pacar dalam 
perjalanan pacarnya bocor saat berpelukan, dan yang lain menjadi terasing dari mereka.
Di akhirat, Anda tidak akan bisa membeli Surga atau menebus diri Anda dari Neraka; Dan tidak ada 
imajinasi di sana sehingga seorang teman meluap dengan Anda dari perbuatan baiknya
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Dan beberapa orang yang dangkal ingin mengambil Al-Qur'an yang menegaskan dan menyangkal 
persahabatan; Dialah yang mengatakan:}
Tidak ada penjualan atau cacat di dalamnya
{[Ibrahim: 31]
Dialah yang mengatakan:
{tidak ada kekerabatan}
[Al-Baqarah: 254]
Kemudian buktikan kebaikan kepada orang benar; Mereka yang tidak saling menghiasi dengan 
kemaksiatan
Orang-orang dangkal ini tidak merenungkan Al-Qur'an dengan baik. Itu karena sifat-sifat negatif - 
atau sifat-sifat buangan - dalam ayat-ayat tersebut adalah sifat-sifat yang menghasut dosa. Ini adalah 
sifat-sifat buruk
Kita tahu bahwa menjual di dunia ini adalah dengan menukarkan suatu barang dagangan dengan 
suatu harga. Adapun mukhla, mendapat kehormatan bagi yang menyampaikannya. yang tampak; 
Karena di dalam hatinya ada barter; Jika seseorang menawarkan Anda sesuatu yang indah, ini 
mengharuskan Anda membalas budi kepadanya. Adapun kedermawanan belaka, itu adalah yang 
tanpa sebelumnya atau sesudahnya
Dan setelah Dia, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kami yang bahagia dan yang celaka, dan 
memberi contoh dengan kata yang baik, dan membuat perumpamaan dengan yang jahat, dia datang 
setelah itu dengan apa yang membangkitkan kegembiraan dalam diri orang yang beriman. ; Karena 
dia beriman kepada Allah, yang menjadikan semua nikmat itu, dan menyebut nikmat yang tidak 
dimiliki oleh Allah sama sekali, maka dia berkata:}
Allah yang menciptakan langit dan bumi
{
(/ 1767) Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan menurunkan air dari langit, mengeluarkan 
buahnya rizki untukmu dan menundukkan untukmu bahtera yang terjadi di laut dengan perintah-
Nya dan menundukkan untukmu sungai-sungai (32) Langit dan Bumi – seperti yang kita ketahui – 
adalah keadaan hidup bagi kita semua, memiliki hak kepada Yang Maha Kuasa katanya:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Jika Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi; Ini adalah tanda bagi kita secara keseluruhan; 
Karena dia tidak memberi tahu kami apa yang dia katakan di tempat lain dalam Al-Qur'an bahwa 



itu tidak disengaja; Dan tidak ada sarapan di dalamnya, dan dia tidak menyebutkan di sini bahwa 
dia menciptakan gunung-gunung di bumi agar bumi tidak memberi kita makan, dan dia tidak 
menyebutkan bagaimana dia menetapkan di bumi rezekinya, dan dia cukup di sini dengan sekilas. 
tentang penciptaan langit dan bumi.
Dan ketika Yang Mahakuasa berbicara di sini tentang penciptaan langit, Dia membawa sesuatu 
yang tidak diklaim oleh siapa pun, karena banyaknya jumlah orang yang mengaku ateis. Hal ini 
untuk membuat argumen lebih mengikat lawan, sehingga mengungkapkan kepada mereka realitas 
ketidakpercayaan mereka. Dia membuat mereka melihat bahwa mereka telah kafir karena fitnah 
yang tidak masuk akal. Itu adalah ketidakpercayaan tanpa alasan
Dan ketika Allah memerintah dengan suatu keputusan, maka tidak ada lawan dan tidak ada 
penantang. Artinya, keputusan telah diserahkan kepada-Nya, Maha Suci-Nya.
Tak satu pun dari orang-orang kafir berani melakukan apa yang Allah katakan; Seolah-olah orang 
kafir di antara mereka telah mengatur masalah di kepalanya, dan tahu bahwa tidak ada seorang pun 
yang mengklaim untuk dirinya sendiri penciptaan langit dan bumi; Dia tidak menemukan jalan 
keluar dari menerima bahwa Allah adalah Dzat yang menciptakan langit dan bumi
Allah SWT berfirman di sini:
{Allah yang menciptakan langit dan bumi}
[Ibrahim: 32]
Ini menjelaskan kepada kita bahwa kata “Allah” ada di sini; Karena itu adalah sumber kesulitan 
dalam penugasan; Komisi berdiri di depan keinginan; Anda mungkin marah dengan tugas tersebut; 
Tapi itu melindungi Anda dari satu sama lain, dan menjamin Anda keselamatan dan kehidupan 
yang baik
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak membawa kata "Tuhan" di sini karena itu adalah dasar pemberian 
yang Dia kehendaki untuk umat manusia, orang percaya dan orang yang tidak percaya.
Dan kata “Allah” berarti dewa yang menurunkan perintah dan larangan; Artinya ada kesulitan; 
Itulah sebabnya dia menyebutkan kepada mereka bahwa dia menciptakan langit dan bumi, dan 
menurunkan air dari langit
Ketika kita mendengar kata “surga” kita mengerti bahwa itu adalah langit yang berseberangan 
dengan bumi; Tapi penyelidikan menegaskan bahwa hanya langit yang menyentuhmu, dan aku 
menaungimu
Dan hujan, seperti yang kita tahu, hanya turun dari awan dan awan
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah menggerakkan awan, lalu menggabungkannya, kemudian 
menjadikannya bertumpuk-tumpuk, dan kamu melihat hujan turun?}
[An-Nur: 43]
Kita telah mengetahui dengan ilmu empiris bahwa sebuah pesawat - misalnya - terbang dari atas 
awan, dan karena itu hujan tidak turun dari langit; Sebaliknya, itu turun dari awan dan awan di atas 
kita
Atau: ketika Anda menghubungkan keturunan dari surga; Ini menunjukkan kepada kita bahwa 
semua urusan kita berasal dari atas; Oleh karena itu, kita menemukan besi yang dianut oleh gunung-
gunung dan menjadi matang di dalamnya; Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Besi: 25]
Jadi kita menemukan bahwa dia turun sebagai elemen dengan hujan; Atau karena perintah untuk 
membuatnya turun dari surga
Dan di sini, dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 



berbicara tentang penciptaan langit dan bumi; Bagaimana dia menurunkan air dari langit:}
Dia mengeluarkan dengannya buah-buahan sebagai rezki untukmu.
{[Ibrahim: 32]
Buah-buahan adalah hasil dari tumbuh-tumbuhan yang diberikan oleh bumi, dan kamu boleh 
memakannya; Anda tidak boleh memakan orang lain; Kami makan anggur, misalnya, tetapi kami 
tidak memakan cabang-cabang pohon anggur, dan kami juga makan jeruk; Tapi kami tidak 
memakan daun dan cabang pohon jeruk
Allah melanjutkan:}
Dan dia menundukkan bahtera untuk kamu jalankan di laut dengan perintah-Nya.
{[Ibrahim: 32]
Dan penaklukan berarti memaksa sesuatu untuk melayani sesuatu yang lain
Memanfaatkan bahtera mungkin menimbulkan pertanyaan di benak: Bagaimana Allah 
memanfaatkan bahtera, dan manusia yang membuatnya? Tetapi mengapa penulis tidak mengajukan 
pertanyaan yang sama: Dari mana kita mendapatkan kayu dari papan yang kita buat untuk membuat 
bahtera? Lalu siapa yang membuat air menjadi cair? Untuk mengapung di atas kapal? Dan siapa 
yang akan mendorong angin untuk mendorong kapal? Semua ini adalah ciptaan Allah SWT yang 
luar biasa
Kata "astronomi" datang sekali dan memiliki arti yang sama. Itu datang sekali dan dimaksudkan 
oleh hal-hal; Itu bisa tunggal atau jamak
Contohnya adalah firman Allah SWT:
{Dan kapal yang berlayar di laut dengan apa yang bermanfaat bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 164]
Dia juga mengatakan dalam kisah Nuh, saw:
{Dan membuat bahtera di depan mata kita}
[Hud: 37]
Dan sebagian ulama mengatakan: Jika kata ganti feminin kembali padanya, jadilah jamak; Dan jika 
dia kembali padanya dengan mengingatkannya, dia akan menjadi lajang
Tetapi saya katakan: Pepatah ini tidak berlebihan. Maha Suci Dia, Dia berkata tentang Bahtera Nuh, 
yang tunggal:
{berlari melalui mata kita}
[Bulan: 14]
Dan dia tidak mengatakan: "Itu mengalir melalui mata kita." Jadi, feminitas bukanlah bukti dari 
plural
Allah melanjutkan:}
Dan dia menundukkan sungai-sungai untukmu
{[Ibrahim: 32]
Kami memahami, tentu saja, bahwa sungai menyiksa air; Dan laut adalah air asin
Maha Suci Dia, Dia telah membuat segala sesuatu tunduk kepada kita dengan perintah-Nya, karena 
Dialah yang menciptakan siang, menyiksa air, dan menjadikannya kedalaman yang terkadang 
memungkinkan bahtera untuk bepergian; Terkadang kedalaman tidak memungkinkan
Dan Dia menjadikan laut dalam di dasar untuk dilewati kapal, dan semua itu tunduk pada perintah-
Nya, dan Dia berfirman, Maha Suci Dia:
{Jika dia mau, angin akan tenang dan dia akan tetap lamban di punggungnya.}
[Al-Syura: 33]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, berharap agar angin berhenti. Kapal mandek di laut dan sungai
Di antara keajaiban wahyu Al-Qur'an adalah bahwa Allah SWT, ketika dia berbicara tentang angin 



yang menggerakkan kapal dan kapal, kaum formalis dan superfisialis berkata, "Kami tidak lagi 
menggerakkan kapal dengan angin, tetapi kekuatan."
Dan kami berkata: Mari kita baca perkataannya yang benar:
{Dan jangan bertengkar, jangan sampai Anda gagal, dan angin Anda hilang}
[Al-Anfal: 46]
Dan}
anginmu
{artinya: kekuatan dan energimu; Jadi yang dimaksud dengan angin adalah kekuatan mutlak; Entah 
itu berasal dari udara, uap, atau air
Ayat ini - tentang apa yang kita bicarakan tentang pikiran kita - diturunkan setelah Kebenaran, 
Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang kisah orang-orang beriman yang bahagia. orang-orang 
kafir yang malang; Ayat ini merupakan penghormatan kepada orang-orang beriman yang 
menghargai nikmat Allah ini. Dan ketika mereka mengetahuinya, mereka percaya kepada-Nya, 
Maha Suci Dia
Ayat ini menghormati mereka karena kesucian alam mereka yang tidak berkabut, dan untuk 
menghormati pikiran yang memikirkan alam semesta, dan mempertimbangkannya dengan 
pertimbangan dan perenungan untuk menyimpulkan dari fenomena alam semesta bahwa ada Allah, 
Sang Pencipta, Maha Bijaksana
Dan dalam ayat tersebut menegur orang kafir yang menerima berkah ini, dan tidak mendengar dari 
siapa pun bahwa dia menciptakannya untuknya; Dia tidak menciptakannya untuk dirinya sendiri, 
namun dia sombong, keras kepala, dan tidak percaya kepada Tuhan berkat ini
Yang pertama dari berkah itu adalah penciptaan langit dan bumi; Kemudian jika Anda melihat sisa 
berkat, Anda akan menemukan bahwa mereka datang setelah penciptaan langit dan bumi. Dan 
beberapa dari berkat itu berhubungan dengan surga; Seperti awan, dan sesuatu yang terhubung ke 
bumi seperti buah yang kau keluarkan
Jadi, integritas gaya ada antara rahmat pertama dan rahmat kedua
Lalu dia berkata setelah itu:}
Dan dia menundukkan bahtera untuk kamu jalankan di laut dengan perintah-Nya.
{[Ibrahim: 32]
Apa alasan yang membuat hal ini muncul setelah dua hal tersebut? Karena astronomi, jalurnya 
adalah laut, dan jalurnya ada di air
Allah SWT telah berfirman bahwa Dia menciptakan langit dan bumi
Arti bumi keluar di darat seperti halnya di atas air, dan sungguh menakjubkan bahwa air di 
permukaan bola bumi sama dengan tiga mil darat; Dengan demikian, sepetak air lebih luas dari 
sepetak tanah di tanah
Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan bahwa Dia mengeluarkan buah-buahan dari 
bumi yang menjadi rezeki kita, maka harus ada hubungan antara itu dan itu. Pasti ada sesuatu di 
dalamnya untuk manusia
Yang Mahakuasa telah menjelaskan hal ini dalam ayat-ayat lain; Dia menjelaskan bahwa dia 
menaklukkan laut sehingga kami bisa makan daging segar darinya. Ini adalah komponen kehidupan, 
dan darinya kami mengekstrak ornamen yang kami kenakan; Itulah kemewahan hidup
Dan kami melihat kapal-kapal berlayar melewatinya, agar kami mencari rahmat-Nya, kemuliaan 
bagi-Nya
Jadi, ada hal-hal baik selain ikan dan perhiasan; Tapi itu datang secara keseluruhan, tidak secara 
detail. Mungkin, di era turunnya Al-Qur'an, manusia belum bisa memahami dan mengetahui semua 
hal baik di lautan; Penelitian ilmiah terus mengungkapkan kepada kita lebih banyak tentang karunia 



laut
Dan ketika kita sekarang merenungkan karunia laut, kita mengagumi keindahan makhluk di 
dalamnya
Jadi, dia berkata:
{supaya kamu mencari rahmat-Nya}
[Al-Isra: 66]
Ini adalah pernyataan umum yang merangkum keberadaan hal-hal selain ikan dan selain perhiasan, 
seperti mutiara, karang, dll., Dan ketika kita melihat makhluk laut dalam, kita lebih mengagumi 
ciptaan itu daripada mengagumi makhluk itu. penciptaan di tanah kering, dan penciptaan apa yang 
ada di langit.
Jadi, ucapannya benar:
{supaya kamu mencari rahmat-Nya}
[Al-Isra: 66]
Dari ayat-ayat ringkasan yang dipisahkan oleh ayat-ayat alam semesta; Beberapa ayat Al-Qur'an 
dijelaskan oleh ayat-ayat kosmis, karena jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan semua 
rincian, orang tidak akan percaya - pada saat wahyu Al-Qur'an - itu .
Misalnya, ketika Allah berbicara tentang alat transportasi; Dia berkata:
{Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menungganginya sebagai perhiasan, dan Dia 
menciptakan apa yang tidak kamu ketahui}
[Lebah: 8]
Dan firman-Nya:
{Dan Dia menciptakan apa yang tidak kamu ketahui}
[Lebah: 8]
Masuki semua alat transportasi yang kita manusia ciptakan; Bahkan transfer dengan tombol seperti 
faks, dll
Dan ketika Allah berbicara tentang lautan; Sebaliknya, itu menjelaskan kepada kita apa yang 
melengkapi pidato tentang bumi
}
Dan dia menundukkan bahtera untuk kamu jalankan di laut dengan perintah-Nya.
{[Ibrahim: 32]
Jika orang mengerti, mereka akan mengatakan tentang kapal “keindahan laut”; Selama mereka 
mengatakan tentang unta bahwa itu adalah "kapal gurun"; Tetapi mereka mengambil yang tidak 
diketahui untuk mereka dengan yang diketahui oleh mereka
Dan jangan katakan: Akulah yang membuat layar; Sayalah yang membuat perahu dari papan, 
karena Anda membuat semua itu dengan kekuatan Anda yang diciptakan untuk Anda oleh Allah, 
dan dengan pikiran yang diberikan kepada Anda oleh Allah; Dan dari materi yang diberikan 
kepadamu oleh Allah, semuanya adalah hal-hal yang datang atas perintah Allah
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan dia menundukkan sungai-sungai untukmu
{[Ibrahim: 32]
Dan air sungai biasanya segar untuk mengairi pepohonan yang menghasilkan buah
Pohon biasanya membutuhkan air tawar
Demikianlah, Allah menghendaki agar air laut dan samudera menjadi simpanan air yang sangat 
besar; Ini menempati tiga perempat dari permukaan bumi, area yang luas yang memberikan 
kesempatan untuk penguapan; yang mengubah air oleh panas menjadi uap yang naik ke atas dan 
menjadi awan; Awan menjatuhkan pohon-pohon yang membutuhkannya, dan mereka menghasilkan 



buah-buahan yang kita butuhkan, seolah-olah garam yang ditemukan di air laut adalah untuk 
melestarikan dan melindungi mereka dari pembusukan.
Dan kita tahu bahwa sebagian besar air di sungai berasal dari hujan, dan dengan demikian siklus air 
di alam semesta; Air di laut tempat matahari bersinar menguap; menjadi awan; dan kemudian hujan 
turun yang memberi makan sungai; Dan kelebihannya mengalir kembali ke laut
Allah melanjutkan:}
dan menjadikan matahari tunduk padamu
{
(/ 1768) Dan Dia menundukkan untukmu matahari dan bulan untuk selama-lamanya, dan Dia 
menundukkan untukmu malam dan siang (33) dan matahari adalah satu ayat siang; Bulan adalah 
tanda malam, dan air berhubungan dengan matahari, yang menguapkannya dari air laut; Kami juga 
mengairi tanah yang menghasilkan bagi kami buah-buahan; Adapun lautan, semua yang terjadi di 
dalamnya dihitung menurut kalender lunar
Apakah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya mengetahui semua 
itu selama beliau adalah nabi yang buta huruf? Tentu saja, dia tidak akan tahu. Sebaliknya, Al-
Qur'an diturunkan kepadanya oleh Allah SWT. Ini berisi semua fakta alam semesta
Dan ucapan Kebenaran, Maha Suci Dia, tentang matahari dan bulan "terus-menerus" adalah 
konstan, dan ketekunan adalah melewati sesuatu dalam pekerjaan yang monoton, dan kami 
mengatakan "anu bertekun dalam belajar" yaitu: dia melakukan upaya yang terorganisir, monoton 
untuk mendapatkan mata pelajaran studinya, dan dia tidak membuang-buang waktu
Demikian juga matahari dan bulan, yang untuknya Allah SWT telah menetapkan sistem yang tepat
Misalnya, kita menghitung hari pertama dari malam dan kemudian siang; Kami membagi hari 
menjadi dua puluh empat jam; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Dia juga berkata:
{Dan matahari dan bulan diperhitungkan}
[Ternak: 96]
Artinya: Anda, hai manusia, akan memperhitungkan muncul dan lenyapnya salah satu dari mereka
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat mereka tepat dalam gerakan mereka, yang memudahkan 
kita menghitung waktu dengan mereka, sehingga tidak ada tabrakan di antara mereka, dan masing-
masing memiliki orbit khusus dan gerakan yang dihitung secara tepat agar tidak bertabrakan.
Tentu saja tidak sama dengan jam tangan yang kita pakai dan perlu disesuaikan
Dan semakin kita bangkit dalam suatu industri, kita menemukan penemuan kita di dalamnya 
membawa kita lebih dekat ke kedalaman iman kepada Sang Pencipta Tertinggi
Dalam ayat yang sama, Allah SWT berfirman:
{Dan Dia menundukkan bagimu malam dan siang}
[Ibrahim: 33]
Karena matahari adalah tanda hari; Bulan adalah tanda malam, dan siang mendahului keberadaan 
malam bagi kita
Itu perlu untuk mengatakan: Dia membuat siang dan malam tunduk kepada Anda
Tapi Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin mengajar kita bahwa bulan, yang merupakan ayat 
malam; Dan itu bersinar di malam hari; Dan malam diciptakan untuk keheningan; Namun 
keheningan ini bukanlah alasan keberadaan manusia di bumi; Sebaliknya, alasannya adalah bagi 
manusia untuk bergerak dan menjajah bumi dan bekerja keras dan bekerja keras di dalamnya
Oleh karena itu, ia membuat matahari terbit terlebih dahulu dan bulan mendapatkan cahayanya 



darinya; Kemudian dia membawa berita malam dan berita siang, seolah-olah Allah telah 
menyelimuti ayat ini dengan dua cahaya
Cahaya pertama: dari matahari
Dan cahaya kedua: dari bulan, agar seseorang mengetahui bahwa hidupnya terbungkus dalam 
selimut yang memungkinkan dia untuk bergerak di bumi, jadi jangan berpikir, wahai manusia, 
bahwa asalnya adalah tidur! Itu karena Dia, Maha Suci Dia, telah menciptakan tidur untuk istirahat; 
Kemudian Anda bangun untuk bekerja keras
Kami mencatat bahwa kata "penaklukan" datang ke hal-hal penting, dan itu juga mengacu pada hal-
hal yang ditundukkan juga. Hewan tunduk pada kita, begitu juga tumbuhan dan langit tunduk pada 
apa yang dikandungnya untuk kita. Adapun siang dan malam adalah hasil saripati. adalah matahari 
dan bulan; Siang dan malam disebabkan oleh dua hal langsung: matahari dan bulan
Dan memanfaatkan - seperti yang kita tahu - adalah untuk mencegah pilihan
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat sesuatu tunduk, maka kita tahu bahwa itu disiplin 
dan tidak ada ketidakseimbangan di dalamnya. Karena dia mungkin benar, atau dia mungkin salah
Tentang masalah subordinasi dan pilihan, para filsuf berjuang untuk mempelajarinya. Dan doktrin 
filosofis - terutama di Jerman - pergi ke dua doktrin yang tampaknya bertentangan; Tetapi mereka 
berdua memiliki satu tujuan, yaitu membenarkan ateisme
Itu dapat diterima untuk satu sekte untuk membenarkan ateisme, dan yang lain untuk membenarkan 
kepercayaan, tetapi para filsuf dari kedua sekte ingin membenarkan ateisme.
Dan para filosof dari salah satu dari dua aliran tersebut berkata: Anda mengatakan bahwa alam 
semesta dijalankan oleh kekuatan yang kuat, mampu, dan bijaksana; Dan bahwa segala sesuatu di 
dalamnya disiplin dengan tindakan yang diperhitungkan dan akurat
Tetapi kenyataannya berkata: Ada beberapa ketidakberesan yang kita lihat pada makhluk, dan 
contohnya adalah ketidaknormalan pada manusia itu - misalnya - karena pendeknya terlalu pendek; 
Ada terlalu panjang; Ada orang yang terlahir dengan satu mata; Ada orang yang terlahir dengan 
tangan tak berdaya; Jika kekuatan yang menjalankan alam semesta itu bijaksana, anomali seperti itu 
tidak akan muncul
Kami menanggapi penulis teori itu dengan mengatakan: Jika tidak ada Allah, dapatkah Anda 
mengatakan bahwa dia memperoleh hikmah dari adanya anomali-anomali ini? Anda membayar 
hikmat untuk Pencipta yang kami percayai; Bisakah Anda membuktikan kebijaksanaan kepada 
orang lain? Tentu saja dia tidak akan bisa menjawab Anda; Karena kata-katanya valid
Kemudian kita sampai pada aliran yang berlawanan, yang mengatakan: Sistem yang ada di alam 
semesta menunjukkan bahwa tidak ada pencipta untuk itu; Ini adalah sistem tetap otomatis; Tidak 
ada Allah yang mampu menjungkirbalikkan mekanisme alam semesta ini
Jadi kedua sekolah ini berbeda; dan kontradiktif; Tapi mereka mengarah pada ateisme
Dan kami menanggapi kedua mazhab tersebut, dengan mengatakan: Wahai orang-orang yang 
menjadikan keteraturan sebagai bukti keberadaan Allah; Keteguhan ini ada di alam semesta yang 
lebih tinggi
Wahai orang-orang yang menganggap keganjilan sebagai bukti keberadaan Sang Pencipta; Hal ini 
ditemukan pada makhluk yang lebih rendah; Dan jika anomali terjadi pada makhluk yang lebih 
tinggi, langit dan bumi akan rusak
Allah SWT telah menghendaki bahwa penyimpangan ditemukan pada individu; Salah satunya 
adalah gay; Selebihnya sebagian besar sehat
Dengan demikian, kelainan pada individu tidak mencegah masalah keberadaan Pencipta yang lebih 
tinggi, dan jika Anda menginginkan stabilitas sistem, maka lihatlah alam semesta yang lebih tinggi; 
Agar Anda tahu bahwa manusia tidak memiliki masukan dalam hal ini



Dengan demikian, kita menemukan bahwa Allah SWT telah menundukkan kita siang dan malam. 
Dua gejala akibat memanfaatkan matahari dan bulan; Dan matahari dan bulan adalah konstan, 
masing-masing bergerak dalam gerakannya, di mana kebiasaan monoton tidak terganggu.
Kami mengatur waktu kami sesuai dengan sistem yang monoton dan teliti ini. Dan waktu sholat
Dan jika Anda melihat ketidakseimbangan yang mungkin muncul dari beberapa fenomena; Jadi 
ketahuilah bahwa ini muncul dari intervensi yang dipilih dan pewaris di bumi; Contohnya adalah 
masalah lubang di lapisan ozon di atmosfer, yang muncul dari pengalaman kita di mana kita 
terengah-engah untuk perbaikan hidup kita di Bumi.
Tetapi kita melihat pengalaman dengan cakrawala yang terbatas, dan memisahkan pandangan 
sebagian dari pandangan total yang diperlukan dari kita untuk melihat segala sesuatu yang 
mengelilingi kita di alam semesta; Jadi, kita menyebabkan eksperimen terengah-engah ini merusak 
banyak rahasia kehidupan kita di bumi; Bahkan kami mulai mengeluh tentang turbulensi cuaca, 
dingin dan dingin; Dan bebas di luar kemungkinan
Yaitu dengan mencampuri urusan orang terpilih yang tidak boleh dia campuri sampai dia 
mempelajari segala aspeknya
Bacalah, jika Anda mau, firman Allah SWT:
{Korupsi telah muncul di darat dan laut karena apa yang diperoleh tangan orang}
[Roma: 41]
Oleh karena itu, pendahuluan dan hasilnya harus dipelajari dengan baik sebelum kita membesar-
besarkan pengalaman kita yang dapat merugikan manusia; Oleh karena itu, saya juga mengatakan: 
Kita harus mempelajari efek samping dari setiap penemuan ilmiah untuk melindungi manusia dari 
kejahatan efek samping tersebut.
Mari kita ingat firman Allah SWT:
{Dan jangan berdiri dengan apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan}
[Al-Isra: 36]
Mungkin masalah yang kita hadapi terkait dengan atmosfer dan kesehatan adalah hasil dari campur 
tangan kita tanpa pengetahuan yang lengkap. Ini menegaskan kepada kita kebijaksanaan Sang 
Pencipta Tertinggi; Itu karena ketika kita keluar dengan penemuan-penemuan ilmiah dan terpesona 
oleh manfaatnya yang dangkal; Kami pikir itu akan menjadi nilai tambah yang besar; Tapi itu 
terkadang menjadi momok sebagai akibat dari efek samping
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: "Dengan apa yang dilakukan tangan 
manusia." Sebaliknya, Dia berkata:
{Dengan apa yang diperoleh tangan orang-orang}
[Roma: 41]
Dan dalam ayat tersebut kita berbicara tentang pemikiran kita tentangnya, Allah SWT berfirman:}
Dan Dia menundukkan untukmu matahari dan bulan untuk selama-lamanya dan Dia menundukkan 
untukmu malam dan siang.
{[Ibrahim: 33]
Demikianlah kita mengetahui bahwa suksesi kemunculan matahari dan bulan; Penyebab suksesi 
datangnya malam dan siang
Munculnya dan terangnya matahari bukan berarti bulan tidak ada; Itu ada di sana, tetapi sinar 
matahari yang menyilaukan menghalangi Anda untuk melihatnya, tetapi ada kalanya Anda dapat 
melihat matahari dan bulan
Adapun siang dan malam, mereka saling mengikuti
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang berturut-turut.}



[Al-Furqan: 62]
Yaitu: mereka tidak pernah bersatu; Malam di satu negara bertemu dengan siang di negara lain
Jadi dia membuktikan kepada kita ketekunan dalam gerakan; Masing-masing datang setelah yang 
lain; Allah SWT membuat itu dari saat pertama dalam penciptaan; Dan mereka untuk saat 
keberadaan adalah penerus, masing-masing datang setelah yang lain; Seolah-olah alam semesta 
ketika Allah menciptakannya; Dia membuat matahari menghadap bumi, sehingga bagian yang 
menghadap matahari menjadi siang; Dan bagian yang tidak menghadapnya menjadi malam
Kemudian bumi berubah; Datang bagian yang tidak menghadap matahari; dalam menghadapinya; 
Maka menjadi malam, dan bagian yang menghadapnya menjadi menggantikan bagian yang lain, 
sehingga menjadi malam, dan demikianlah Allah SWT menghendaki agar masing-masing berada di 
belakang yang lain.
Demikianlah, Yang Mahakuasa berbicara tentang membatasi sebagian dari nikmat Yang 
Mahakuasa kepada kita, para hamba, langit dan bumi, air yang turun, dan buah-buahan yang 
tumbuh dari bumi, dan juga menundukkan bagi kita matahari, bulan. , malam dan siang, dan inilah 
yang disebut banyak nikmat.
Dan kita menemukan salah satu ucapan benar tentang nikmat Allah: “Hitunglah mereka, dan aku 
tidak menghitungnya.”
Seolah-olah Allah memperingatkan kita tentang asal usul tatanan kosmik yang lebih tinggi, dan 
kemudian membuka jalan bagi berkah lain yang tidak dapat dihitung oleh siapa pun.
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu:
Dan dia memberi Anda semua yang Anda minta
{
(/ 1769) Dan Dia telah memberikan kepadamu dari segala sesuatu yang kamu minta kepada-Nya, 
dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan dapat menghitungnya.
Jadi: Maha Suci Dia, Dia telah memberi kita sebelum kita meminta; Rahmat mendahului 
keberadaan Adam, saw, dan alam semesta menerima Adam, dan dia siap untuk menerimanya.
Dan jika Anda melihat salah satu dari kami, Anda akan menemukan bahwa berkah Allah telah 
mendahuluinya sebelum kami tahu bagaimana memintanya, dan perumpamaannya adalah janin 
dalam kandungan ibunya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan dia memberi Anda semua yang Anda minta darinya}
[Ibrahim: 34]
Artinya: Dia telah memberikan kepadamu apa yang kamu minta kepada-Nya dan apa yang tidak 
kamu minta kepada-Nya, baik yang kamu ucapkan maupun yang tidak kamu ucapkan, bahkan 
dengan pembicaraan sendiri atau pikiran yang tersembunyi, dan agar kamu dapat menyarankan dan 
meminta sesuatu dan Dia memberikannya kepadamu .
Beberapa orang mungkin bertanya karena keinginan untuk menantang - dan Allah memiliki cita-cita 
- kita menemukan beberapa manusia yang telah Allah berikan dengan banyak berkah; Dan salah 
satu dari mereka berkata: Katakan padaku, apa yang kamu tanyakan? Ini terjadi pada saya ketika 
kami berada di keramahan salah satu dari mereka yang Allah hormati dengan pemberian-Nya yang 
murah hati, dan kami sedang dalam perjalanan gurun di Arab Saudi, dan dia berkata kepada saya: 
Mintalah apa saja dan Anda akan menemukannya, insya Allah , hadiah.
Dan saya berpikir untuk meminta apa yang tidak dapat ditemukan dengan dia, dan saya berkata: 
Saya ingin benang dan jarum, dan jawabannya hanya, "Apakah Anda ingin sumbu putih atau 
merah?"
Dan jika ini terjadi dari manusia; Bagaimana dengan kemampuan Allah untuk memberi? Ini adalah 



kebijaksanaan Allah SWT bahwa dia berkata:
{Dan dia memberi Anda semua yang Anda minta darinya}
[Ibrahim: 34]
Itu karena di balik setiap pemberian ada kebijaksanaan, dan di balik setiap pemotongan ada 
kebijaksanaan juga. Menahan dari Allah adalah sama dengan memberi. Kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, tidak dapat digunakan oleh Anda, sama seperti Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah 
mengatakan:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan, doanya untuk kebaikan}
[Al-Isra: 11]
Oleh karena itu dia berkata:
{Dan dia memberi Anda semua yang Anda minta darinya}
[Ibrahim: 34]
Yaitu: sebagian dari apa yang kamu tanyakan, karena ada pertanyaan bodoh yang Allah tidak akan 
menjawab kamu; Seperti pepatah wanita mana pun yang putranya keras kepala tentang dia, “Dia 
akan memberiku apimu,” kata wanita ini; Jika Allah telah membuatnya merasakan api kehilangan 
anaknya; apa yang akan kamu lakukan
Jadi: Dari kebesaran-Nya Dia telah memberi kita apa yang sesuai dengan kebijaksanaan. Dia 
mencegah dari kita yang tidak sesuai dengan kebijaksanaan-Nya, kemuliaan bagi-Nya, karena 
memberi adalah berkah, dan menahan adalah berkah juga, bahkan jika kita masing-masing 
memandang pemberian perampokan; Dia menemukan banyak berkah di dalamnya
Mahakuasa berkata:
{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Karena itu, janganlah ada orang yang berkata: “Aku telah berseru kepada Tuhanku, dan Dia tidak 
menjawabku.” Dan seseorang harus mengingat perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-gesa.}
[Al-Isra: 11]
Dialah, Maha Suci Dia, yang memiliki kebijaksanaan memberi dan kebijaksanaan menahan
Tak satu pun dari kita dapat menghitung nikmat Allah
Menghitung - seperti yang kita ketahui - adalah pencacahan kosakata jamak atau bagian dari 
keseluruhan.
Dan orang-orang yang berilmu tahu tentang logika - dan kami menyebutnya al-Manatiqah - bahwa 
ada "keseluruhan" dengan "bagian" dan ada "keseluruhan" dengan "bagian"
Perumpamaan tentang manusia “total”; Karena kita semua terbuat dari unsur yang sama; Bentuk 
tunggal manusia berbeda sesuai dengan nama yang berbeda; Adapun yang disebut “semua”, 
contohnya adalah kursi yang terbuat dari berbagai bahan seperti kayu, paku, dan lem. Demikian 
juga, kita tidak bisa menyebut kursi "kuku"
Dengan demikian, kita telah mengetahui bahwa kebenaran keseluruhan adalah bahwa kosakatanya 
identik; Meskipun nama mereka berbeda, tetapi kebenaran dari semua adalah bahwa kosakata 
mereka tidak sama, dan mereka berbeda dalam kenyataan
Dan jika Anda ingin menghitung keseluruhan, Anda mengucapkan nama-nama individu, seolah-
olah Anda mengatakan: Muhammad, Ahmad, dan Ali; Inilah yang disebut berhitung, dan dengan 
demikian kita memahami bahwa berhitung adalah menghitung bagian-bagian dari keseluruhan, atau 
menghitung bagian-bagian dari keseluruhan.
Kita tahu bahwa mereka disebut berhitung; karena mereka biasa menghitung hal-hal dengan kerikil 
tua; Kata statistik disebut absolut penghitungan menurut aslinya, dan itu mendefinisikan jumlah 



bagian dari keseluruhan atau keseluruhan.
Pada zaman dahulu, orang biasa menghitung - misalnya - sampai angka "seratus", lalu menghitung 
setiap seratus dengan satu kerikil. Jika dia mengumpulkan sepuluh batu, dia tahu bahwa jumlahnya 
telah menjadi seribu, maka kata statistik, dan dalam banyak hal usia lanjut kita; Kami masih 
menyebut beberapa hal dengan nama lama; Kami menghitung kekuatan mobil dengan kekuatan 
kuda
Dan Anda, jika Anda melihat perkataan yang benar, Maha Suci Dia:}
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan menghitungnya.
{[Ibrahim: 34]
Anda akan menemukan banyak arti, tetapi mereka yang mencoba memburu Al-Qur'an mengatakan: 
Ini tidak akurat. Selama penghitungan telah dilakukan; Bagaimana sensus dilakukan? Mereka lupa 
bahwa yang dimaksud di sini tidak menghitung dengan sendirinya; Tapi yang dimaksud adalah 
wasiat hitungan
Dan jika ada kemauan, maka tidak ada kemampuan untuk memahami nikmat Allah, dan dari sini 
kita tidak melihat adanya pertentangan dalam ayat-ayat Allah, melainkan merupakan sistem yang 
terintegrasi, Anda tidak menerima untuk menghitung perintah. kecuali kemungkinan besar Anda 
mampu berhitung, dan itu jika mungkin bagi manusia, tetapi ya Allah di luar kemampuan manusia
Sebuah contoh tentang masalah keinginan untuk bertindak dapat ditemukan dalam pepatahnya yang 
benar:
{Hai orang-orang yang beriman, bila kamu bangun untuk shalat, basuhlah mukamu}
[Tabel: 6]
Kami tidak membasuh wajah kami saat kami berdoa; Tapi kami mencucinya dan menyelesaikan 
langkah-langkah wudhu ketika muadzin memanggil dan kami memiliki keinginan untuk berdoa, 
seolah-olah pepatah di sini berarti: Jika Anda ingin bangun untuk sholat, lakukan ini dan itu.
Dan kita tahu bahwa menyebut sesuatu karena itu seolah-olah. Itulah sebabnya dikatakan: Jika 
adzan dikumandangkan di masjid; saat Anda keluar rumah dengan niat untuk berdoa; Jangan berlari 
mengejar imam dan mengejar shalat; Karena Anda berada dalam doa dari saat Anda melakukan 
wudhu dan keluar dari rumah Anda untuk berdoa; Dan janganlah kamu melakukan gerakan yang 
bertentangan dengan shalat, dan masuklah ke dalam masjid dengan tenang dan bermartabat untuk 
menunaikan shalat bersama imam.
Dan ketika kita merenungkan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan menghitungnya.
{[Ibrahim: 34]
Anda akan menemukan bahwa kebiasaan dalam bahasa tersebut adalah menggunakan "jika" dalam 
kasus perintah yang meragukan. Adapun perintah tertentu, kami menggunakan "jika" sebagai 
pepatah yang benar:
{Jika Nasrallah datang dan menaklukkan}
[Kemenangan: 1]
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang ke sini dengan cara keraguan ketika Dia berkata:}
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan menghitungnya.
{[Ibrahim: 34]
Yang demikian itu karena orang bijak mengetahui sebelumnya bahwa ia tidak akan mampu 
menghitung nikmat Allah
Dan kita semua tahu bahwa ada ilmu yang disebut "statistik" dan memiliki departemen universitas 
khusus
Terlepas dari kemajuan dan industri komputer, tidak ada yang mampu dan tidak ada yang mampu 



menghitung nikmat Allah di alam semesta, karena penghitungan dan sensus membutuhkan 
keseluruhan individu, atau keseluruhan yang memiliki bagian.
Dan Anda, jika Anda melihat salah satu rahmat Allah; Anda mungkin menganggapnya sebagai satu 
berkat; Tetapi jika Anda menguraikannya, Anda akan menemukan banyak dan berbagai berkah, dan 
dengan demikian tidak ada kontradiksi dalam perkataannya yang benar:}
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan menghitungnya.
{[Ibrahim: 34]
Dan jika Anda mengambil berkah air, Anda akan menemukan banyak berkah; Itu terdiri dari unsur-
unsur, yang masing-masing memiliki berkah; Dan jika Anda mengambil berkah bumi, Anda akan 
menemukan banyak berkah yang tersembunyi di dalamnya, dan dengan demikian setiap berkah dari 
Allah terkubur di dalamnya, banyak berkah, dan itu tidak terhitung.
Dan ketika Anda melihat firman Allah SWT:
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan menghitungnya.
{[Ibrahim: 34]
Anda menemukan tiga item; Dia adalah pelembut; Dan nikmat yang Allah swt telah tetapkan bahwa 
kamu tidak dihitung, dan bahwa ciptaan-Nya tidak menaruh hidung mereka untuk menghitung 
nikmat itu, itu tidak terhitung karena tidak dihitung; Tidak ada orang waras yang mau 
menghitungnya
Unsur ketiga adalah orang yang diberkahi, dan dia adalah orang yang mungkin tidak dapat 
menghitung berkah dari pemimpinnya di antara manusia kepadanya - jadi bagaimana dengan berkah 
Allah yang tak terhitung jumlahnya, kesempurnaannya yang tak terbatas, dan pemberiannya yang 
tak habis-habisnya? ? Dan Allah memiliki cita-cita tertinggi, dan Dia di atas perumpamaan
Kemudian datanglah firman Allah SWT:
Sesungguhnya manusia itu zalim, kafir
{[Ibrahim: 34]
Dan di sini di Surat Ibrahim, kita menemukan dia mengatakan kebenaran, menunjukkan 
ketidakadilan manusia pada dirinya sendiri dan ketidakpercayaannya pada kasih karunia.
{Tidakkah kamu melihat orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjadikan kaum mereka tempat kebinasaan* Neraka berdoa?}
[Ibrahim: 28-29]
Inilah orang-orang yang telah melakukan ketidakadilan dalam kaitannya dengan doktrin keesaan 
dan kepercayaan kepada Allah, dan manusia adalah yang dianugerahkan kepadanya; Dan tidaklah 
benar baginya untuk melihat semua nikmat itu dan kemudian mengingkarinya, dan adalah adil 
untuk memberikan hak kepada pemiliknya, tetapi sebagian orang mengubah nikmat Allah menjadi 
kekafiran; Dengan demikian, mereka menjadi salah satu yang disebut tidak adil dalam 
pemerintahan. dan bahwa dia kafir; Atas penyangkalannya terhadap anugerah dan penyangkalannya 
terhadap pemberian Sang Pencipta kepada makhluk
Ketidakadilan, seperti yang kita ketahui, adalah pemindahan hak dari pemiliknya kepada orang lain 
selain pemiliknya. Jika Anda tidak percaya kepada Allah, maka Anda telah mengambil hak Allah 
untuk ada, dan jika Anda percaya pada mitra; Anda benar-benar mentransfer ini dari Allah kepada 
orang lain, dan ini adalah ketidakadilan di puncak
Lihatlah firman Allah SWT dalam Surat An-Nahl:
{Menertawakanmu siang dan malam dan matahari dan bulan dan bintang-bintang Mskharc 
perintah-Nya di itu adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang mengerti * apa yang kamu maksud di 
bumi yang berbeda warna dalam ini adalah tanda bagi orang-orang yang mengingat * yang 
mengolok-olok laut untuk memakannya daging empuk dan Tstkhrjawa dia ornamen Talpssounaa 



dan melihat bahtera Moakhar di dalamnya, dan Anda dapat mencari karunia-Nya * Anda akan 
bersyukur dan dilemparkan ke dalam bumi perusahaan untuk berguncang dengan Anda dan sungai 
dan cara bahwa Anda dapat dipandu * tanda-tanda dan bintang yang dibimbing * Ofmn 
menciptakan seseorang yang tidak menciptakannya tidak kamu ingat * dan menjadi rahmat Allah 
Rahmat bahwa Allah Maha Pengampun, Penyayang.}
[Lebah: 12-18]
Apakah ada kemauan atau kemampuan yang dapat menghitung karunia Allah yang tidak terhitung 
dan tidak terbatas? Dalam ayat-ayat sebelumnya dan lain-lain ada mukjizat dan impotensi, dan 
selama ada impotensi, kesempurnaan tidak terbatas baginya.
Beberapa dari mereka yang mencari ganti rugi terhadap Al-Qur'an mengatakan: Bagaimana Al-
Qur'an mengatakan sekali:}
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, janganlah kamu menghitungnya, karena manusia itu 
zalim dan kafir.
{[Ibrahim: 34]
Kemudian dia mengatakan dalam ayat lain:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan dapat menghitungnya, karena Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}
[Lebah: 18]
Dan kami menanggapi ini: Anda tidak melihat konteks yang datang di setiap ayat, dan wawasan 
Anda dibutakan oleh pengetahuan bahwa konteks ayat - tentang yang sedang kita bicarakan - 
termasuk penyebutan berkah dan penyebutan pengingkaran dan penghujatan berkat. Ini disebabkan 
oleh penindasan manusia terhadap dirinya sendiri oleh ketidakadilan besar
Dan dalam ayat lain, Surat An-Nahl, dia menyebutkan berkah, dan meskipun kami mengalami 
penindasan, rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, meliputi kami, dan Dia tidak menghalangi kami dari 
berkah yang Dia berikan kepada kami, seolah-olah Dia, Maha Suci. kepada-Nya, menjelaskan 
kepada kita: Jangan malu untuk menanyakan sesuatu kepadaku; Dan jika kamu telah menganiaya 
dan mengingkari sesuatu, maka kesalahanmu diimbangi dengan ampunan-Ku, dan kekafiranmu 
diimbangi dengan rahmat-Ku, dan dengan demikian tidak ada kontradiksi antara dua ayat; 
Sebaliknya, setiap lampiran untuk setiap ayat sesuai untuk itu. Di ayat pertama, Allah berurusan 
dengan kita dengan keadilan-Nya, dan di ayat kedua, Allah berurusan dengan kita dengan kasih 
karunia-Nya.
Kami mencatat bahwa Allah SWT telah berfirman di sini:}
Sesungguhnya manusia itu zalim, kafir
{[Ibrahim: 34] Dan kita tahu bahwa ada orang-orang yang beriman kepada Allah dan berkat-Nya, 
dan bersyukur kepada Allah untuk itu, jadi bagaimana Kebenaran Mulia menggambarkan manusia 
sebagai tidak adil untuk orang-orang kafir? Dan kami katakan: Jika kata "manusia" digunakan tanpa 
kecuali, itu mengacu pada kehilangan dan kehidupan tanpa metode. Dan tanpa menoleh untuk 
memikirkan alam semesta
Dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia ingin menjelaskannya kepada kita, berkata:
{Dan Al-Asr * Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian.}
[Ashar: 1-2]
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa datang setelah pengecualian, dan berkata:
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam 
kebenaran dan kesabaran}
[Ashar: 3]
Setelah itu, Allah SWT berfirman:



Dan ketika Abraham berkata, "Tuhan!
{
(/ 1770) Dan ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini aman, dan jauhkan aku 
dan anakku, agar kami menyembah Allah." Dia memanjatkan doanya kepada Sang Pencipta dan 
pendidik, maka dia berkata, "Ya Tuhanku," dan tidak mengatakan "Ya Allah," karena pemberian 
Allah adalah tugas, dan di depan tugas, ada pilihan untuk dilakukan dan tidak. melakukannya, 
sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan mendirikan shalat}
[Al-Baqarah: 43]
Adapun pemberian ketuhanan, itulah yang mengatur kehidupan para penyembah dan non-
penyembah
Pertanyaan tentang Abraham tidak datang ke sini dengan melompat; Tetapi kita tahu bahwa Al-
Qur'an telah diturunkan, dan orang pertama yang akan mendengarnya adalah para ahli Quraisy. 
yang menikmati prestise dan kekuasaan atas Jazirah Arab; Tidak ada yang berani mengganggu 
karavannya selama perjalanan musim dingin dan musim panas; untuk Yaman dan Levant; Dan 
mereka telah mengambil penghormatan dari Rumah Suci
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang berkah umum dari setiap makhluk 
yang ada yang izinnya menunggu panggilan Islam. Setelah itu, Allah SWT berbicara tentang nikmat 
yang menjadi milik mereka; Jadi dia berkata:
{Tuanku, membuat negara ini aman}
[Ibrahim: 35]
Kalimat ini telah disebutkan dalam Surat Al-Baqarah dengan cara lain, yaitu perkataan yang benar, 
Maha Suci Dia:
{Dan ketika Abraham berkata, "Ya Tuhanku, jadikan ini negara yang aman.}
[Al-Baqarah: 126]
Dan perbedaan antara "negara" dan "balad" perlu kita jelaskan, karena "balad" berarti tempat itu 
adalah gurun; Dan Abraham menyerukan agar tempat ini menjadi negara yang aman, yaitu: 
menemukan orang untuk tinggal di dalamnya, memperbarui kebutuhan dan kebutuhan mereka; 
Rezeki dalam dirinya mudah, dan doanya juga termasuk permintaan keamanan, yaitu: bahwa tidak 
ada dalam dirinya yang mengancam ketentraman manusia pada hari biasa dan mata pencaharian 
mereka.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjawab permohonan Abraham, dan tempat itu menjadi sebuah 
kota; Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberinya keselamatan dan keamanan. Karena 
seseorang di belahan bumi mana pun tidak mendapat tempat untuk duduk, berdiam, dan menetap 
kecuali jika ia menjamin sendiri sarana keamanan dari unsur-unsur kehidupan dan dari tidak gentar, 
dan keamanan ini diperlukan untuk setiap orang di negeri manapun
Ibrahim as, berdoa permohonan ini pada saat tempat ini turun, dan itu adalah sebuah lembah yang 
belum digarap. Tidak ada kehidupan di dalamnya; Ini adalah doanya, yang disebutkan dalam Surat 
Al-Baqarah
Tapi di sini tempat itu telah menjadi sebuah negara; Doa untuk keamanan adalah untuk kedua 
kalinya; Ini adalah panggilan untuk keamanan pribadi; Di tempat lain selain tempat ini, sebatang 
pohon dapat ditebang; atau untuk memancing; Tapi di tempat ini ada keamanan yang sangat khusus; 
Aman untuk tanaman dan segala isinya; Bahkan tidak ada binatang yang diburu di dalamnya; 
Bahkan pelakunya tidak tersentuh
Jadi, doa pertama untuk keamanan berbeda dari doa kedua; Doa pertama: Ini adalah doa untuk 
keamanan publik. Doa kedua adalah doa untuk keamanan pribadi. Untuk setiap negara mungkin ada 



keamanan publik; Tapi negara Rumah Suci menikmati keamanan yang mencakup semua makhluk
Beberapa orang yang dangkal berkata: Selama kebenaran telah membuat rumah menjadi tempat 
perlindungan yang aman; Jadi mengapa bertahun-tahun penyerangan terhadap orang-orang di 
Haram terjadi? Kami berkata: Apakah keamanan tempat kudus merupakan masalah “universal”, 
atau mandat hukum? Itu adalah kewajiban hukum, tunduk pada dipatuhi, dan tunduk pada tidak 
ditaati
Dan Allah berfirman:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Artinya, kamu yang mengikuti agama Allah harus mengamankan orang-orang yang masuk ke 
dalam Baitullah agar aman dan tenteram, dan ada perbedaan antara perintah yang diamanatkan dan 
perintah yang universal.
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman dengan lidah Ibrahim:}
jauhkan aku dan anak-anakku dari menyembah berhala
{[Ibrahim: 35]
Dan itu adalah pepatah yang mengandung prediksi tentang apa yang terjadi di Rumah Suci di 
tangan Amr Ibn Luhi, yang memperkenalkan penyembahan berhala ke Ka'bah, dan itu adalah 
pepatah yang membawa prediksi dari Ibrahim as.
Dan seseorang mungkin bertanya: Bagaimana Ibrahim berdoa dengan itu, padahal dia adalah Nabi 
yang sempurna? Bagaimana dia meminta kebenaran untuk menghindarkannya dari penyembahan 
berhala? Dan aku berkata: Apakah maksum mencegah seseorang dari berdoa kepada Tuhannya 
untuk kelangsungan apa yang dia? Kita menerima, misalnya, perintah yang diamanatkan dari Allah 
SWT:
{Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya.}
[Wanita: 136]
Dia memerintahkan ketekunan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan melalui Rasul-Nya Shuaib - saw:
{Kami telah memalsukan kebohongan terhadap Allah. Jika kami kembali ke aqidahmu setelah 
Allah membebaskan kami darinya, dan itu bukan untuk kami.}
[Al-A'raf: 89]
Dan dalam perkataan ini, kami tunduk kepada orang yang menganugerahkan kepada kami rahmat 
Ima; Dalam sabda mulia ini juga terdapat klarifikasi tentang keserbagunaan kekuasaan Allah SWT
Kita perhatikan bahwa Allah SWT telah berfirman di sini:
{Dan jauhkan aku dan anak-anakku dari menyembah berhala.}
[Ibrahim: 35]
Berhala bukanlah berhala, karena ia dibentuk dalam bentuk manusia. Adapun bongkahan batu, yang 
sebagian orang pra-Islam dipilih untuk disembah, itu adalah penyembahan berhala.
Ada orang-orang yang ingin mengeluarkan kita dari kesulitan ini. Dia berkata: Ada dua jenis 
kekafiran
jebakan yang jelas jebakan tersembunyi
Kemusyrikan yang jelas adalah bahwa seseorang menyembah makhluk lain selain Allah. Dan 
kemusyrikan yang tersembunyi adalah bahwa seseorang mensucikan perantara antara dia dan Allah, 
dan memberi mereka lebih dari yang pantas mereka terima, dan menghubungkan mereka dengan 
beberapa kemampuan Allah.
Dan doa Ibrahim a.s. agar dia dan anak-anaknya tidak menyembah berhala mengharuskan kita 
untuk memahami arti kata anak; Itu karena Ibrahim bermaksud berdoa dengan niat orang-orang 



yang mencapai tingkat misi dan nubuatan seperti dia; Itu karena kita tahu bahwa beberapa orang 
Banu menyembah berhala dan berhala
Dan arti kata "anak" telah diperjelas oleh Yang Mahakuasa di tempat lain
Kita mulai dengan mengatakan:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124]
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124]
Artinya: implikasi dari Imamah adalah Ibrahim as, melakukan setiap tugas dengan lengkap, akurat 
dan setia, dan jika ini adalah konstitusi Allah dalam penciptaan; Kita harus mengikuti akhlak Allah
Dan kita tidak boleh memilih seseorang untuk tugas apa pun untuk menjadi imamnya, kecuali dia 
memenuhi syarat untuk itu dan melakukannya dengan baik.
Dan marilah kita mengingat sabdanya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya: 
“Jika amanah itu disia-siakan, maka tunggulah Hari Kiamat.” Dia berkata: "Jika masalah diberikan 
kepada seseorang yang tidak pantas mendapatkannya, maka tunggulah Hari Kiamat."
Hal ini karena memberikan perintah apapun kepada orang lain selain yang berhak adalah merusak 
keberadaan, karena asal mula memberikan perintah apapun kepada manusia adalah untuk tujuan 
melakukan hal itu sebagaimana mestinya. Orang ini akan menjadi seperti orang jahat. Infeksi 
kurangnya penguasaan ditularkan dari itu ke orang lain; Dan kejahatan menyebar di masyarakat, 
tetapi jika seseorang yang layak mengambil alih situasi, situasinya benar-benar berbeda. 
Menempatkan orang pada tempatnya yang tepat, timbangan keadilan diseimbangkan olehnya, dan 
dalam jumlah sedang ada stabilitas untuk waktu, tempat dan manusia.
Contohnya adalah anak-anak yang dibesarkan di Arab Saudi; Dan mereka melihat bahwa tangan 
pencuri itu akan dipotong; Kami tidak menemukan satupun dari mereka mencuri; Karena mereka 
dibesarkan bahwa pencuri harus dipotong tangannya, dan mereka mengerti bahwa yang benar, 
Maha Suci Dia, adalah saat untuk menjatuhkan hukuman yang berat; Ini bukan izin untuk kejahatan 
terjadi; Sebaliknya, kejahatan itu tidak terjadi
Dan ketika orang-orang yang mengaku beradab bertanya: Bagaimana Al-Qur'an mengatakan:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Dan ketika Anda menemukan seseorang yang menyimpang dari agama, Anda menangkapnya, dan 
ada yang meminta untuk dieksekusi? Untuk ini, saya katakan: Apakah masalah ini karena Islam 
atau untuk kepentingan Islam? Ini demi kepentingan Islam, karena kepedulian terhadap harkat dan 
martabat agama seperti itu memerintahkan orang untuk masuk agama hanya setelah bujukan yang 
mengarah pada kepastian, dan kepastian mencapai agama yang benar disertai dengan bukti.
Allah SWT berfirman:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Dengan ini kita tahu bahwa masuk Islam akan mengorbankan nyawanya jika dia ingin keluar 
darinya, karena dia keluar dari keyakinan bahwa dia masuk dengan bukti.
Dan ketika Ibrahim as - memanggil Tuhannya:}
Tuhan, jadikanlah negeri ini aman dan jauhkan aku dan anak-anakku dari penyembahan berhala.
{[Ibrahim: 35]
Dia telah lulus ujian Allah atas dirinya, dan dia telah berhasil melakukan persis apa yang 
dipercayakan kepadanya; Hak, Maha Suci Dia, ingin dia menjadi seorang imam, dan Ibrahim, saw, 



berharap bahwa imam harus dalam keturunannya; Dia berkata:
{Dan dari keturunan saya}
[Al-Baqarah: 124]
Kemudian jawaban datang dari Allah SWT:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Dengan demikian, Allah SWT menjelaskan bahwa anak-anak para nabi bukanlah anak-anak dari 
daging dan darah; Sebaliknya, itu adalah keputraan mengikuti dan mengikuti contoh, dan kita 
semua tahu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada Nuh tentang putranya:
{Jadi jangan bertanya tentang apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan.}
[Hud: 46]
Kita tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan atas otoritas Salman, yang Persia: "Salman ada di antara kita, Ahl al-Bayt."
Dan ini adalah konfirmasi bahwa keputraan para nabi adalah keputraan para pengikut dan teladan
Allah SWT melengkapi doa Ibrahim, saw; Jadi kami menemukan kesadaran Khalil al-Rahman 
tentang apa yang dilakukan penyembahan berhala:}
Tuhan, mereka telah banyak tersesat.
{
(1771) Ya Tuhanku, mereka telah menyesatkan banyak orang, maka barang siapa yang mengikutiku 
berasal dariku, dan barangsiapa mendurhakaiku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun (36) 
karena dia tidak berbicara, dan tidak berbicara kepada siapa pun; Tetapi mereka yang bertanggung 
jawab atas mereka mengklaim bahwa berhala-berhala ini memiliki dewa. Dan tidak ada amanah 
yang datang darinya, merekalah yang menyesatkan orang dan meninggalkan mereka, seperti 
pepatah umum mengatakan “menyelesaikan rambut mereka.”
Kesesatan ini menyambut setiap orang yang tidak suka mengikuti ajaran Sang Pencipta Yang Maha 
Esa
Yang Mahakuasa melanjutkan apa yang datang di lidah Abraham, saw, setelah permohonan:
{Maka siapa yang mengikutiku, maka dia dariku, dan siapa yang mendurhakaiku, maka kamu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang}
[Ibrahim: 36]
Ini adalah komentar tentang masalah pengampunan dan belas kasihan setelah ketidaktaatan; Setelah 
kebenaran akan mengikuti:
{Yang Perkasa yang Bijaksana}
[Tabel: 118]
Dan sekali diikuti oleh:
{Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[grup: 53]
Karena kejahatan bervariasi dalam derajat, ada kejahatan pengkhianatan tingkat tinggi atau 
kejahatan puncak; seperti orang yang mengaku sebagai dewa; Atau orang yang pengikutnya 
mengatakan bahwa dia adalah dewa tanpa memberi tahu mereka bahwa dia adalah
Dan Yesus - saw - berkata dengan menanyakan kebenaran kepadanya:
{Apakah Anda mengatakan kepada orang-orang: Mereka mengambil saya dan ibu saya sebagai dua 
tuhan selain Allah?}
[Tabel: 116]
Kemudian datang kata-kata Yesus, saw:
{Jika saya mengatakannya, maka Anda tahu itu. Anda tahu apa yang ada dalam diri saya, dan saya 



tidak tahu apa yang ada dalam diri Anda. Sungguh, kamu maha mengetahui}
[Tabel: 116]
Dan Yesus, saw, melanjutkan:
{Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan mereka, 
maka kamu Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Tabel: 118]
Dengan demikian, kehormatan dan pengampunan datang setelah menyebutkan siksaan. Ada situasi 
yang cocok untuk kesombongan dan kebijaksanaan; dan situasi yang sesuai untuk pengampunan 
dan belas kasihan, dan tidak ada yang bisa mengembalikan perintah pengampunan atau belas 
kasihan kepada Allah; Karena dia sayang dan bijaksana
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Ya Tuhanku, mereka telah menyesatkan banyak orang}
[Ibrahim: 36]
Ini mencerminkan karakteristik yang tepat dari pendahuluan Sadrist dalam ayat tersebut, dan 
meyakinkan kita bahwa Al-Qur'an berasal dari seorang yang bijaksana, ahli, dan bahwa Allah 
adalah orang yang menurunkan Al-Qur'an kepada hamba-Nya:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Apa yang membuatnya mengatakan dalam ayat:
{Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[grup: 53]
Dan dalam ayat lain:
{Yang Perkasa yang Bijaksana}
[Tabel: 118]
Meskipun konteks moral mungkin menyarankan sebaliknya? Dan apa yang membuatnya, Maha 
Suci-Nya, mengatakan dalam sebuah ayat setelah mengingatkan kita bahwa nikmat Allah tidak 
terhitung:
{Sesungguhnya manusia itu zalim, kafir.}
[Ibrahim: 34]
Dan dia mengatakan dalam ayat lain, setelah mengingatkan kita akan nikmat Allah dengan 
pengucapan yang sama:
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}
[Lebah: 18]
Sekaligus mengatakan:
{Tidak, ini adalah pengingat * jadi siapa pun yang ingin mengingatnya}
[ABS: 11-12]
Kemudian dia berkata dalam ayat lain:
{Sesungguhnya ini adalah peringatan, jadi siapa yang menghendaki dapat mengambil jalan kepada 
Tuhannya.}
[Al-Insan: 29]
Semua ini memberi kita kebijaksanaan mengunduh, karena setiap ayat memiliki kebijaksanaan, dan 
wahyunya membawa rahasia apa yang dimaksudkan.
Dan semua ini datang sebagai konfirmasi dari apa yang dia katakan yang sebenarnya:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Karena Allah SWT berkehendak untuk menurunkan Al-Qur'an kepada Rasul-Nya, dan menjamin 



bahwa ia akan menghafalnya; Dia tidak akan pernah melupakan letak sebuah ayat dari ayat-ayat 
tersebut, karena orang yang mengatakan:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
Yang Maha Tinggi: 6] Dia adalah Kebenaran, Pencipta, Yang Mampu
Setelah itu, Allah SWT mengatakan apa yang Ibrahim, saw, katakan:
{Tuhan kami, saya telah hidup di antara keturunan saya}
(/ 1772) Tuhan kami, aku bertempat Lembah Dhiriti adalah penanaman Muharram di rumah berdoa 
kepada Allah untuk hidup sehingga membuat hati orang-orang datang kepada mereka dan Arozkhm 
dari buah-buahan mereka bisa bersyukur (37) dan memahami ungkapan dalam ayat ini adalah 
bahwa tempat tersebut tidak cocok untuk transplantasi; karena itu adalah tanah berbatu; tanah yang 
tidak dapat direklamasi; Ibrahim as berkata:
{tidak diolah}
[Ibrahim: 37]
Artinya: tidak ada harapan untuk membudidayakannya dengan usaha manusia, dan keberadaan 
rezeki di tempat ini hanyalah pemberian Allah SWT.
Pemilihan tempat tersebut bukanlah hasil penelitian Ibrahim as. Tapi dengan amanat ilahi, 
kemuliaan bagi-Nya adalah orang yang memerintahkan pendirian fondasi rumah terlarang, dan itu 
adalah tempat yang dipilih oleh Allah, dan bukan oleh pilihan Ibrahim, saw.
Dan ketika Ibrahim as berkata:
{Di Rumah Terlarang Anda}
[Ibrahim: 37]
Artinya puas dengan amanah, dan selama ini amanah, harus dilaksanakan dengan cinta; Dibutuhkan 
dua penghargaan; hadiah dari cinta tugas; Dan hadiah untuk melakukan tugas
Kita memiliki contoh dalam kisah seorang pria yang bertemu Al-Asma'i di Rumah Suci, dan dia 
biasa berkata: “Ya Allah, aku telah mendurhakaimu, tetapi aku menyukai orang-orang yang 
mentaatimu, jadi jadikan itu sebagai persembahan. untuk saya."
Al-Asma'i berkata, apa artinya Allah harus memaafkan orang ini atas pertanyaan baiknya, karena 
dia adalah orang yang bersukacita dalam cinta tugas, bahkan jika dia tidak melakukannya sendiri; 
Sebaliknya, orang lain melakukannya, dan ini membuatnya bahagia
Penugasan bila dilakukan oleh setiap manusia; Ini untuk kepentingan semua manusia, dan kita 
semua mengatakan ketika kita berdoa dan membaca Al-Fatihah:
{Waspadalah terhadap ibadah dan bantuan-Mu yang kami cari}
[Fatih: 5]
Artinya: bahwa masing-masing dari kita menempatkan dirinya dalam kelompok jamaah; Mungkin 
Allah akan menerima satu, dan kita semua akan masuk ke dalam kesepakatan; Itulah sebabnya saya 
katakan kepada orang-orang yang berbuat dosa: Jangan marah, karena ada orang-orang yang taat 
kepada Allah; tetapi bersukacita di dalamnya; Karena kebahagiaanmu adalah taat kepada Allah; 
Bukti bahwa kamu mencintai tugas, meskipun kamu tidak mampu mengendalikan diri, dan dalam 
cinta ini ada martabat untukmu
Dan Ibrahim - saw - mengatakan tentang lembah di mana Allah SWT memerintahkan dia untuk 
mendirikan fondasi Rumah Suci, bahwa itu adalah lembah tanpa budidaya, dan dia datang ke 
tempat ini untuk memenuhi amanat Allah SWT kepadanya. ; Sedemikian rupa sehingga istrinya, 
Hajar, ketika dia mengetahui bahwa menetap di tempat ini adalah amanat Allah, berkata: "Maka dia 
tidak akan meninggalkan kita."
Ibrahim, saw, menyajikan alasan untuk tinggal di tempat ini, dan alasan untuk pendirian pangkalan 
seperti yang diinginkan Allah, dan dia berkata:



{Jadi buatlah hati orang-orang condong ke arah mereka}
[Ibrahim: 37]
Artinya: bahwa orang yang datang ke tempat ini tidak akan menjadi keinginan untuk pariwisata; 
tetapi mendirikan ibadah; Selama tempat itu telah didirikan rumah bagi Allah dengan pilihan Allah; 
Dia harus disembah, Maha Suci Dia
Dengan demikian, alasan untuk mengambil perintah untuk eksis di tempat di mana tidak ada 
penyebab atau unsur kehidupan sepenuhnya jelas. Tapi Allah SWT telah memerintahkan bahwa; 
Adalah perlu bagi penghuni untuk berdoa untuk membangun kehidupan; Komponen pertama 
kehidupan adalah makanan dan minuman
Itulah sebabnya Ibrahim, saw, disebut:
Maka jadikanlah hati manusia condong kepada mereka.
{[Ibrahim: 37]
Dan hati adalah bentuk jamak dari "Fouad", dan itu diterapkan pada sekte; Hubungan hati dengan 
para peziarah adalah hubungan yang kuat. Karena syahwat haji adalah syahwat hati. tidak ada 
kantong
Dan Anda menemukan seseorang mengumpulkan uang untuk haji, dan dia mungkin menghilangkan 
banyak hal untuk dapat melakukan tugas itu.
Kata "hwa" terdiri dari "haa" dan "waw" dan "yaa" dan memiliki banyak arti, jadi Anda bisa 
mengatakan "hwa" atau mengatakan "hwa." Jika Anda mengatakan: "hwa yaw" dari jatuh dari 
tempat yang tinggi; tanpa keinginannya untuk jatuh; Seolah-olah dia ditindas olehnya, dan jika 
Anda mengatakan: "Hawa yawy" maka ini berarti saya mencintai, dan itu adalah hasil dari 
kecenderungan hati, bukan kecenderungan cetakan.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Maka jadikanlah hati manusia mendambakan mereka, dan berilah mereka buah-buahan, agar 
mereka bersyukur.
{[Ibrahim: 37]
Mereka berada di tempat yang tidak bisa dibudidayakan
Kebenaran, Maha Suci Dia, menerima permohonan Ibrahim, saw. Dan kami menemukan aplikasi 
praktis dalam perkataannya yang benar:
{Bukankah Kami telah mendirikan bagi mereka tempat perlindungan yang aman yang kepadanya 
Kami membawa buah-buahan dari segala sesuatu sebagai rezeki dari kami?}
[Cerita: 57]
Dan itu sebelum ada minyak atau kekayaan lainnya
Kata “mengumpulkan” menunjukkan bahwa hal dalam ketentuan ini yang berasal dari Allah adalah 
seolah-olah itu adalah kumpulan; Ini adalah masalah wajib, jadi Anda berada di Taif, misalnya, dan 
ada buah delima dan anggur di dalamnya, dan Anda mencoba membelinya; Jadi Anda akan 
menemukan seseorang yang memberi tahu Anda: Ini milik Makkah Al-Mukarramah. Jika Anda 
menginginkannya, pergilah ke sana
Dan temukan dalam satu kata:
{buah dari segalanya}
[Cerita: 57]
Apa yang mengejutkan dan mengejutkan; Di Mekah, Anda benar-benar menemukan buah dari 
segala sesuatu mulai dari pertanian atau industri; Ini berisi buah dari empat musim yang datang dari 
semua negara; Akibatnya, semua lingkungan mengekspor sebagian produksinya ke Mekah
Di zaman kita, kita menemukan buah dari pertumbuhan beradab dan pikiran yang berpikir, yang 
dipajang di pasar Mekah atau Jeddah; Sebaliknya, Anda menemukan buah dari perencanaan dan 



kemampuan, dan mereka telah diterjemahkan ke dalam kenyataan nyata dalam semua aspek 
kehidupan di sana.
Dahulu, ketika kami biasa menunaikan haji; Kami biasa membawa jarum benang; garam dapur; 
Dan setelah sebagian besar pulau itu bersatu di bawah kekuasaan Wangsa Saud dan penemuan 
minyak; Kami pergi ke sana, membawa kemewahan hidup
Mari kita perhatikan firman Allah SWT:
Maka jadikanlah hati manusia condong kepada mereka.
{[Ibrahim: 37]
Kata “siapa” menjelaskan bahwa yang terpikat hatinya pada tempat itu adalah secuil hati manusia, 
dan sebagian orang yang mengenal Allah berkata: Jika nash itu telah datang “maka buatlah hati 
manusia merindukannya” kami akan menemukan bahwa orang-orang dari agama lain juga telah 
memasuki para peziarah, dan dari rahmat Allah SWT teks itu datang:
Maka jadikanlah hati manusia condong kepada mereka.
{[Ibrahim: 37]
Para peziarah dibatasi untuk umat Islam
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman, menyelesaikan apa yang datang di lidah Ibrahim, saw:}
Tuhan, Engkau tahu apa yang kami sembunyikan
{
(1773) Ya Tuhan kami, Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami 
nyatakan dan apa yang tersembunyi dari Allah apa pun di bumi. Dan bahwa segala sesuatunya dari 
Allah, setelah semua itu masalah yang menimpanya kembali kepadanya, yaitu masalah dia 
meninggalkan Hajar dan Ismail di tempat ini.
Dan sebagian ahli tafsir berkata: Kata ganti dalam bentuk jamak ada pada firman Yang Maha 
Kuasa:
{Anda tahu apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami ungkapkan}
[Ibrahim: 38]
Yang dimaksud dengan cinta yang dia miliki untuk Hagar dan Ismail, dan kerenggangan yang dia 
tunjukkan kepada mereka di depan Sarah, seolah-olah makna psikologis kembali kepadanya saat dia 
mulai mengucapkan selamat tinggal kepada Hagar dan putranya Ismail.
Kami katakan: Hajar juga hidup dalam situasi yang sulit. Karena dia ditemukan di tempat di mana 
tidak ada tanaman atau air, seolah-olah dia telah menyembunyikan dorongan manusianya selama 
periode itu dan sabar.
Dan saat Abraham datang untuk mengucapkan selamat tinggal padanya; Dia berkata kepadanya: Di 
mana Anda meninggalkan kami? Apakah Anda meninggalkan kami dari pendapat Anda atau dari 
perintah Tuhan Anda? Ibrahim, saw, berkata kepadanya: Sebaliknya, itu adalah dari perintah Allah
Dia berkata: Maka dia tidak akan kehilangan kita
Hagar yakin bahwa apa yang dia katakan telah menjadi kenyataan; Allah tidak akan meninggalkan 
mereka, dan ketika kesepiannya haus, dia berlari di antara Safa dan Marwa untuk mencari air. Tapi 
dia melihat air meletus di bawah kaki putranya di tempat dia meninggalkannya; Dan sumur 
Zamzam mulai memberi umat manusia sejak tanggal itu airnya yang tak habis-habisnya
Dengan demikian, pernyataan Ibrahim - as - disadari bahwa Allah mengetahui apa yang telah kami 
turunkan dan apa yang kami umumkan. Artinya, karena segala sesuatu yang diwahyukan tidak akan 
muncul sampai setelah segala sesuatunya tersembunyi, dan meskipun Allah tidak terlihat, 
hubungannya tidak terbatas pada yang gaib; Sebaliknya, itu mencakup dunia luar dan dunia batin; 
Setiap amplop di langit atau di bumi dikenal Allah; Karena apa yang kamu anggap gaib dalam 
pikiranmu diketahui Allah sebelum pikiranmu bergerak kepada-Nya



Karena itu, Allah SWT berfirman di situs lain:
{Tapi itu tidak merahasiakan mengatakan itu tahu rahasia dan tersembunyi}
[Taha: 7]
Jika rahasianya adalah apa yang Anda rahasiakan kepada orang lain; Dan dia keluar dari Anda 
karena Anda mempercayakan orang lain untuk tidak mengatakannya, atau rahasianya adalah apa 
yang Anda sembunyikan dari diri Anda sendiri; Allah Maha Mengetahui dalam kedua hal
Al-Qur'an mengatakan:
{Dan ketika Nabi menceritakan kepada beberapa istrinya baru-baru ini}
[Larangan: 3]
Artinya: rahasia itu ada pada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan diteruskan kepada beberapa istrinya.
Yang paling tersembunyi adalah apa yang ada sebelum Anda mengungkapkan rahasianya; Anda 
menyembunyikannya dan tidak mengungkapkannya
Dan Allah mengetahui rahasia ini dan apa yang kamu sembunyikan
Yaitu: rahasia yang tidak Anda beritahukan kepada siapa pun, melainkan dia mengetahuinya 
sebelum itu menjadi rahasia.
Allah SWT mengatakan apa yang Ibrahim - saw - katakan dalam kerendahan hati dan pujian 
kepada-Nya, Maha Suci Dia:
{Segala puji bagi Allah yang menganugerahkan kepadaku}
(1774) Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tuaku Ismail dan 
Ishak. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mendengar permohonan (39) dan Dialah yang dikabulkan 
tanpa memberi.
Dan semua keturunan adalah hadiah, jika itu bukan hadiah, itu akan menjadi rutinitas di antara 
pasangan; Dan di mana ada pasangan di sana
Oleh karena itu Allah berfirman:
{Dia menganugerahkan perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan menganugerahkan laki-
laki kepada siapa pun yang Dia kehendaki, * atau mengawinkan mereka, laki-laki dan perempuan, 
dan memberi mereka tempat tinggal.}
[Al-Syura: 49-50]
Dalil bahwa keturunan adalah anugerah adalah apa yang dikehendaki oleh Yang Maha Kuasa 
dengan Zakaria as; Dia meminta kepada Allah, Maha Suci Dia, untuk memberinya seorang putra 
untuk mewarisi, meskipun fakta bahwa dia telah mencapai usia yang sangat tua dan istrinya 
mandul; Zakharia tercengang dengan hal ini; Karena ia melahirkan dengan paksa, dan dalam 
pengertian ini, Allah SWT berfirman:
{Demikianlah, Tuhanmu berkata, Sangat mudah bagi saya, dan saya menciptakan Anda 
sebelumnya, dan Anda bukan apa-apa.}
[Maryam: 9]
Artinya Zakaria tidak masuk ke dalam sebab, sebab dan hukum
Allah SWT telah menyebut keturunan sebagai hadiah; Oleh karena itu, kita harus bersyukur kepada 
Allah, karena siapa yang menerima karunia Allah untuk melahirkan anak perempuan dengan 
kehendak Allah, memberinya laki-laki muda yang menikahi anak perempuan; Dan mereka menjadi 
lebih taat kepadanya daripada anak-anaknya, meskipun dia tidak berjuang untuk membesarkan 
mereka
Masing-masing dari kita melihat ini di sekitarnya, jadi siapa pun yang melahirkan anak laki-laki 
terus menonton: Akankah putranya menikahi seseorang yang Anda culik dan membuatnya lebih 
patuh kepada orang lain daripada dia?



Dan jika dia memberi Anda laki-laki, maka itu untuk mata dan juga kepala, dan Anda harus 
meminta kepada Allah agar anak Anda dari keturunan yang saleh.
Dan orang yang telah dimandulkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, harus bersyukur kepada 
Tuhannya; Karena kemandulan juga merupakan anugerah dari Allah SWT. Kami telah melihat anak 
laki-laki yang membunuh ayah dan ibunya, dan kami telah melihat anak perempuan yang 
menyangkal ayah dan ibunya
Dan jika mandul menerima karunia Allah dalam hal itu; Dia menyatakan kepada dirinya sendiri dan 
orang-orang di sekitarnya penerimaan ini; Kebenaran, Maha Suci Dia, Ta'ala, membuat semua 
orang memandangnya seperti anak seorang ayah, dan membuat setiap anak muda yang melihatnya 
berkata kepadanya: "Apakah kamu menginginkan sesuatu, Paman Ful?" dan setiap orang melayani 
Dia dengan cinta yang murni.
Dan Ibrahim AS berkata kepada Allah SWT:
{Segala puji bagi Allah yang memberikan saya di hari tua}
[Ibrahim: 39]
Syukur atas pemberian - seperti yang kita ketahui - merupakan pemberian keturunan di masa muda 
atau tua
Ahli tafsir berkata:
{di usia tua}
[Ibrahim: 39]
Dia bersyukur kepada Kebenaran, Maha Suci-Nya, atas karunia-Nya Ismail dan Ishak, meskipun 
dia besar
Dan mengapa dia menggunakan Kebenaran, Maha Suci Dia, (Ali), yang memiliki tiga huruf; Alih-
alih "dengan" dia tidak mengatakan "Segala puji bagi Allah yang memberi saya usia tua Ismail dan 
Ishak."
Dan aku berkata: (Ali) menunjukkan kesombongan, karena kesombongan adalah kelemahan, tetapi 
kehendak Allah lebih kuat dari kelemahan; Dan jika dia mengatakan "dengan arogansi," maka 
pembangkangan di sini tidak membutuhkan kekuatan. Adapun ucapannya:
{Dan dia memberikannya kepadaku di hari tua}
[Ibrahim: 39]
Dia menjadikan kemampuan Allah untuk memberi di atas usia tua
Dan ketika Ibrahim as, mengatakan bahwa; Dia bersyukur kepada Allah karena menanggapi apa 
yang dia katakan sebelumnya:
{Memang, saya menetap di antara keturunan saya di lembah tanpa budidaya}
[Ibrahim: 37]
Artinya: Dia berdoa untuk memiliki keturunan
Kebenaran, Maha Suci Dia, menambahkan ayat itu dengan perkataan Ibrahim:
{Tuhan mendengarkan dan berdoa}
[Ibrahim: 39]
Setelah itu, Allah berfirman:
{Tuhan buat aku}
(1775) Ya Tuhanku, jadikanlah aku orang yang mendirikan shalat dan di antara keturunanku, Tuhan 
kami, dan kabulkan permohonanku (40) Seolah-olah Ibrahim as, ketika dia menyerukan perintah 
untuk mendirikan shalat, ini adalah masalah yang berkaitan dengan pendekatan Allah yang lain; 
Apa yang dia minta mungkin baik atau jahat. Tapi permintaan untuk membuatnya mendirikan 
sholat, dia dan keturunannya, adalah permintaan kebaikan
Dan permohonan itu berlanjut dalam perkataan yang benar, Maha Suci Dia, atas lidah Ibrahim, saw:



{Tuhan kami, maafkan aku dan orang tuaku}
(/ 1776) Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua orang tuaku dan orang-orang mukmin di hari 
hisab (41) Dan kami mengetahui bahwa permohonan ampun kepada orang yang ma'fhum adalah 
pernyataan bahwa Rasul itu fasih dalam memilih tuan kita adalah hak Allah SWT di alam semesta. 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Aku 
memohon ampun kepada Allah seratus kali sehari semalam."
Memohon ampun kepada Allah jika bukan karena dosa – seperti halnya para rasul yang maksum – 
maka itu dari tata krama di sisi Allah. Karena Sang Pencipta - Kemuliaan bagi-Nya - layak dari kita 
lebih dari apa yang telah Dia percayakan kepada kita. Jadi mari kita biarkan kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya, ampuni kita
Dan di antara kami ada orang yang tidak mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban; Semoga 
Allah mengampuni dia; Itulah sebabnya dikatakan: "Kebaikan orang-orang yang saleh adalah 
kejahatan orang-orang yang dekat."
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Agar Allah mengampuni dosa masa lalu dan masa depan Anda, dan menyempurnakan nikmat-Nya 
atas Anda, dan membimbing Anda ke jalan yang lurus}
[Penaklukan: 2]
Jadi saya selalu mengatakan; Kebenaran - keagungan yang ditinggikan dari dirinya sendiri - layak 
untuk disembah melebihi apa yang telah dipercayakan kepadanya. Jika kita membatasi diri kita 
pada pelaksanaan apa yang telah dipercayakan Allah kepadanya; Seolah-olah kami tidak berterima 
kasih sepenuhnya; Peduli apa kita jika keadaan seperti itu adalah perilaku para rasul, apalagi Allah 
SWT telah memilih mereka di atas ciptaan-Nya? Apakah dia tidak menambah rasa syukur dan 
permohonan ampun? Kami mencatat bahwa permintaan pengampunan di sini termasuk orang tua 
dan orang percaya:
{Maafkan saya, orang tua saya dan orang-orang percaya di akun}
[Ibrahim: 41]
Dan manusia, seperti yang kita ketahui, memiliki wujud asli dari Adam as. Dia memiliki 
keberadaan langsung dari orang tuanya, dan selama seseorang datang ke dunia ini karena orang 
tuanya, dan telah menjadi orang percaya, dia berdoa untuk pengampunan mereka, atau: bahwa 
contoh itu dari mereka; Jadi dia meminta mereka untuk pengampunan
Manusia memanggil orang percaya untuk pengampunan; Karena mereka adalah sahabat dan 
panutannya, dan dia menasihati mereka dan mereka menasihatinya dengan kebenaran dan 
kesabaran, seolah-olah Ibrahim - saw - pemilik permohonan memohon kepada orang-orang beriman 
dari keturunannya; Ini adalah undangan dan syafaat dari-Nya bagi orang-orang yang beriman. 
Semoga Yang Maha Kuasa menerimanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu mengira Allah lengah dari apa yang Dia kerjakan}
(/ 1777) tidak berpikir bahwa Allah tidak mengetahui apa yang membuat kesalahan - pelaku tetapi 
menempatkan mereka kembali ke hari ketika didiagnosis mata (42) dan setelah menyebutkan Yang 
Mahakuasa yang benar dan menjelaskan berkah umum di alam semesta, dan berkah khusus yang 
dianugerahkan oleh Yang Mahakuasa di Mekah yang menetap, dan keturunan mereka menentang 
Rasulullah saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan semoga damai dan berkah Allah atasnya dan 
keluarganya dan para sahabatnya:
{Janganlah kamu mengira Allah lengah terhadap apa yang dikerjakan orang-orang yang zalim}
[Ibrahim: 42]



Dan dasar fotografi yang mendahuluinya mencakup awal pembentukan tempat ini di mana mereka 
ditemukan, dan bagaimana berkah datang kepada mereka yang menetap di tempat ini; Di mana 
buah-buahan datang kepada mereka, dan rahmat penghormatan bagi mereka adalah di mana Yang 
Mahakuasa menimpa orang-orang yang memusuhi mereka seperti Ibrahim dan orang-orang yang 
bersamanya.
{Jadi dia membuat mereka seperti badai yang bisa dimakan}
[Gajah: 5]
Padahal, setelah ayat ini, Allah berfirman:
{Agar orang Quraisy tetap dekat dengan mereka * untuk menangkap mereka dalam perjalanan 
musim dingin dan musim panas * jadi biarkan mereka menyembah Tuhan rumah ini * yang 
memberi makan mereka yang makan makanan}
[Quraisy: 1-4]
Meskipun demikian, mereka berdiri atas undangan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, dalam posisi menyangkal, keras kepala, menentang dan menyangkal, dan 
mereka mencoba mencari bantuan dari semua pihak. penentang Islam. untuk melawan agama ini; 
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan di sini sebuah rahasia dari Rasul yang 
Mulia
{Janganlah kamu mengira Allah lengah terhadap apa yang dikerjakan orang-orang yang zalim}
[Ibrahim: 42]
Mengapa? Jawabannya ada di paruh kedua ayat ini:
{Dia hanya menunda mereka untuk hari ketika mata akan menatap.}
[Ibrahim: 42]
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan jangan berpikir}
[Ibrahim: 42]
Yaitu: jangan berpikir; Jadi menghitung di sini bukan dari berhitung dan berhitung, tetapi dari 
“menurut” “menghitung”; Dan perkataannya yang benar yang menjelaskan masalah ini:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
Yaitu: orang berpikir
Itu dihitung, maka, tidak dihitung; Tapi diasumsikan
Akun adalah rasio verbal yang tidak pasti. tapi lebih dominan
dan kelalaian yang disangkal oleh Allah SWT tentang dia; Ini adalah kelupaan tentang suatu hal 
karena kurangnya kewaspadaan atau perhatian, dan tentu saja dan terbukti dengan sendirinya ini 
adalah masalah yang bukan dari-Nya, Maha Suci-Nya.
Di sini, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara kepada Rasul-Nya dan orang-orang beriman 
bersama-Nya. Ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dia berbicara pada saat yang sama semua 
orang yang percaya padanya.
Namun, apakah Rasulullah mengira Allah lengah? Tidak, dan mari kita perhatikan bahwa ketika 
Allah mengarahkan sesuatu, arah itu mungkin membawa sesuatu yang benar-benar dilaksanakan 
seseorang Dan Allah memintanya untuk mempertahankan tindakan ini
Dan pepatah: ketika Anda mengatakan kepada seseorang yang tidak minum alkohol "Jangan minum 
alkohol" dan dia tidak minum alkohol; Anda memintanya dengan mengatakan ini untuk terus tidak 
minum alkohol, yaitu: tetap apa adanya, sebenarnya dalam masalah, atau berpantang dalam 



larangan.
Bisakah kemalasan datang kepada Allah? Saya katakan: Ketika Anda melihat kualitas yang 
ditemukan pada manusia; Dan mereka tidak ditemukan dalam Kebenaran, Maha Suci Dia, jadi 
Anda harus menjelaskan masalah ini dengan kesempurnaan milik Allah.
Dan barang siapa yang berbuat zalim akan menerima azab baginya, dan ketika azab itu ditunda, 
orang-orang yang melihat perbuatan kezaliman itu bertanya-tanya, lalu mereka berbisik: Apakah 
menurutmu kezaliman yang dilakukan oleh fulan itu telah dilupakan? Apakah ada kelalaian di 
dalamnya? Dalam pertanyaan mereka, mereka ingin mengumumkan posisi mereka pada pelaku; dan 
perlunya hukumannya, dan karenanya kami memahami kata itu:}
tidak menyadari
{[Ibrahim: 42]
Dalam ayat ini yang dimaksud dengan “orang yang menunda azab”
Dan bagi mereka yang bertanya, hendaknya mengingat firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Dan saya mendiktekan kepada mereka bahwa plot saya tegas.}
[Al-A'raf: 183]
Oleh karena itu, tidak ada kelalaian; Tetapi ada penundaan hukuman bagi para pelaku kesalahan ini; 
Itu karena ketidakadilan berarti mengambil hak dari pemiliknya dan memberikannya kepada orang 
lain. atau ambil sendiri
Jika ketidakadilan dalam masalah agama, maka itu adalah politeisme. Dan itu adalah kejahatan 
terbesar, dan jika Anda dianiaya dalam masalah besar dari dosa besar, maka ini adalah maksiat, dan 
jika Anda dianiaya dalam masalah kecil, maka itu adalah kesalahan.
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran - Maha Suci Dia - menyebutkan setiap keputusan 
yang sesuai dengan tiga situasi; Dia mengatakan tentang orang yang mengabaikan kriminalisasi 
kemusyrikan:
{Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang yang kafir.}
[Tabel: 44]
Dia mengatakan tentang tuduhan dosa besar:
{Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.}
[Tabel: 47]
Dia mengatakan tentang mereka yang mengabaikan kriminalisasi anak di bawah umur dengan 
ketentuan yang sesuai agama:
{Dan barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim.}
[Tabel: 45]
Dan jika ada seorang terpidana, dan dia adalah satu - dengan beberapa keputusan, maka keputusan 
itu tergantung pada apa aturan itu.
Dan ketika kita melihat masalah ketidakadilan ini, kita menemukan bahwa penindas membutuhkan 
yang tertindas, jadi jika penindasan - Allah melarang - adalah penindasan atas dan kemusyrikan, 
maka penindasan ini dibagi - menurut para ulama - menjadi tiga jenis: Jenis pertama: yang 
merupakan pengingkaran keberadaan dan keilahian Allah tanpa menganggap itu milik orang lain. ; 
Ini adalah ateisme, dan ini adalah ketidakadilan dalam kewajiban keberadaan-Nya, Maha Suci Dia
Jenis kedua: adalah mengakui keilahian Allah, dan mempersekutukan orang lain dengan-Nya dalam 
keilahian.



Jenis ketiga: adalah mengatakan bahwa Allah terdiri dari bagian-bagian; Dan ini adalah 
ketidakadilan bagi Allah dalam keesaan dirinya sendiri
Beberapa gnostik mengatakan: Hak pertama yang ada adalah keberadaan-Nya, Maha Suci-Nya
Di antara mereka ada penyair yang mengatakan: Hak pertama yang ada adalah keberadaannya, dan 
semua hak alam semesta berasal darinya. Ketidakadilan dalam keyakinan ilahi, dan dengan itu 
ketidakadilan lainnya adalah ketidakadilan Rasulullah, semoga Allah dan saw dan keluarga dan 
para sahabatnya.
Penyair merangkum penindasan mereka terhadap Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan sahabatnya, dengan mengatakan: Anda memanggilnya "Amin" di usia muda. Setelah surat itu, 
mereka menghapus deskripsi ini darinya, dan sebelum surat itu mereka menggambarkannya sebagai 
orang yang tulus, dan mereka tidak mengatakan tentang dia sekali pun sebelum surat itu bahwa dia 
adalah seorang penyihir, dan mereka tidak menuduhnya sebelum surat kegilaan.
Bagaimana dia memiliki deskripsi tentang kejujuran dan mengatakan kebenaran? Dan berbicara 
tentang keunggulan kemampuannya untuk menilai? Bagaimana dia memiliki kualitas-kualitas itu 
sebelum pesan? Dan Tnznoha dia setelah pesan? Ini adalah ketidakadilan karena merampas 
kesempurnaan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, seperti 
sebelum dia diutus; Anda menganiaya dia setelah pesan dan menyangkal kesempurnaan ini; Ini 
adalah ketidakadilan ganda
Anda telah mengakui dia dalam surat untuk setia; Tetapi setelah surat itu Anda menyangkal 
kesetiaannya, dan dia jujur sebelum surat itu; Dan kamu bilang dia tidak jujur setelah itu
Dia tidak memiliki karakter inferioritas sebelum surat itu; Jadi Anda datang kepadanya sebagai 
kekurangan; Seperti yang Anda katakan: seorang pesulap; seorang pendeta; Gila, dan ini adalah 
ketidakadilan bagi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Ini juga merupakan ketidakadilan bagi masyarakat tempat Anda tinggal, karena siapa pun yang 
ingin melanjutkan tirani dengan kata penistaan, dan ingin terus mendominasi, mengeksploitasi, dan 
mengendalikan orang lain; Itu semua merupakan ketidakadilan bagi masyarakat; Di atas segalanya, 
ketidakadilan diri; Karena dia yang melakukannya mungkin mengambil sedikit kesenangan; Dia 
menghilangkan kesenangan besar dari dirinya sendiri; Ini adalah kenikmatan hidup di bawah 
metode Allah, dan firman Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, berlaku untuk itu:
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Di atas ketidakadilan jiwa dan ketidakadilan masyarakat, ada ketidakadilan yang dilakukan oleh 
manusia jenis ini terhadap seluruh alam semesta tanpa manusia. benda mati, hewan dan tumbuhan; 
Ini karena ketika seseorang tidak berada di jalan Penciptanya; Seluruh alam semesta tunduk pada 
pendekatan Sang Pencipta; Manusia tidak akan mengurusnya dalam urusannya dengan alam 
semesta, dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{Dan tidak ada yang lain selain mengagungkan-Nya dengan puji-pujian-Nya}
[Al-Isra: 44]
Ketika segala sesuatu di alam semesta mengagungkan sesuatu, orang yang tidak mengikuti jalan 
Allah adalah pengecualian. Seluruh alam semesta membencinya, dan dengan demikian orang itu 
menganiaya dirinya sendiri dan alam semesta juga
Dengan demikian kita telah mengetahui penindasan puncak dalam penolakan keilahian; Atau 
menyekutukan-Nya, Maha Suci-Nya, atau khayalan bahwa itu adalah salah satu bagian, dan 
ketidakadilan menghilangkan kesempurnaan dari Rasul; Ini adalah media yang membawa berita 
iman; ketidakadilan seluruh alam semesta; Karena alam semesta dalam segala bentuknya 
mengagungkan Allah



Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Janganlah kamu memikirkan Allah, tidak mengetahui apa yang dikerjakan oleh orang-orang yang 
zalim
{[Ibrahim: 42]
Kami menemukan kata "bekerja" di dalamnya.
Dan kita tahu bahwa ada perbedaan antara "perbuatan" dan "kata kerja", dan kata kerjanya adalah 
peristiwa semua anggota badan, kecuali lidah yang peristiwanya dikatakan sebagai "ucapan".
Semua anggota badan mengambil nama kecelakaan; Dan lidah mengambil kata benda dengan 
sendirinya, karena apa yang mendorong orang ke lubang hidung mereka di dalam api adalah panen 
lidah mereka, dan tindakan dan ucapan digabungkan dengan kata "tindakan".
Dan di sini dalam ayat yang sedang kita diskusikan, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan, 
“Berhasil,” karena orang-orang musyrik yang menerima Al-Qur'an gemetar tentang Islam dan 
Rasul, semoga Allah swt. dia, keluarganya dan teman-temannya, dengan kata-kata; Dan semua 
tindakan mereka muncul dengan hasutan verbal
Dan ayat mulia ini di mana Yang Mahakuasa menegaskan bahwa Dia memampukan mereka 
melakukan dosa sehingga Dia memampukan mereka untuk menghukum juga. Dan dia berkata:}
Dia hanya menunda mereka ke hari ketika mata akan dibutakan.
{[Ibrahim: 42]
Kita tahu bahwa beberapa fenomena telah terjadi pada mereka yang mengkonfirmasi kemenangan 
dekat Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. Orang-orang 
mereka yang gagah berani dan beberapa majikan mereka terbunuh di Badar; Pemimpin mereka 
terpikat, dan dengan demikian Allah SWT berkehendak untuk memberikan janji atau ancaman; Dia 
datang dengan masalah yang dimasuki semua pendengar, dan itu adalah siksaan di akhirat. Jika 
mereka bertahan dalam kemusyrikan dan menolak pesan
Dan:}
penglihatan didiagnosis
{[Ibrahim: 42]
Artinya: terbuka sedemikian rupa sehingga tidak berbelok ke kanan atau ke kiri karena kengerian 
apa yang dilihatnya. Kurangnya fluktuasi dalam penglihatan mungkin disebabkan oleh keindahan 
yang berlebihan dari apa yang dilihatnya, yang memisahkannya dari cairan khusus ciptaan Allah 
saja; Allah-lah yang menciptakannya
Ketika Anda melihat seseorang ketakutan akan ketakutan yang berlebihan; Wajahnya dibentuk 
dalam bentuk ketakutan ini. Adapun orang yang memandang sesuatu yang indah dan matanya 
tertuju padanya, ciri-cirinya akan memiliki keselarasan ketenangan memandang keindahan. Itulah 
sebabnya penyair berkata: Keindahan yang saya inginkan ada di depan mata saya, sehingga dapat 
diubah menjadi sesuatu yang lain.
Kita tahu bahwa penglihatan adalah anak orang munafik. Jam tangan memiliki banyak segi; 
penglihatan bergerak di antara mereka; Oleh karena itu orang yang awas selalu terganggu oleh 
visual; Dan pikirannya bergerak dari sini ke sana
Adapun orang-orang yang telah dikaruniai Allah untuk menahan mata mereka - orang buta - orang 
munafik tidak boleh mendudukinya. Oleh karena itu, kami menemukan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang paling tajam dalam pengetahuan. Pikiran mereka tidak disibukkan dengan hal 
lain, dan titik fokus masing-masing dari mereka menerima melalui izin apa yang terbukti dalam diri 
mereka.
Itulah sebabnya mereka disebut "kotak pengetahuan" jika mereka ingin tahu. Tak satu pun dari 
mereka yang mereka pelajari pernah kosong; Seperti kotak yang tidak pernah kosong



Tidak ada yang mengendalikan nafsu yang muncul dari naluri kecuali Allah; Anda tidak 
mengatakan pada diri sendiri "marah" atau "tertawa"; Karena Dia, Maha Suci Dia, yang memiliki 
itu, dan Dia-lah yang berfirman:
{Dan dia tertawa dan menangis}
[Bintang: 43]
Tertawa dan menangis adalah masalah pemaksaan yang tidak ada hubungannya dengan
Kami menemukan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan di situs lain dari Al-Qur'an:
{Dan ketika mata tersesat}
[Pesta: 10]
Begitu mata kabur, dan teror mengambil alih pemiliknya, sehingga mereka tidak berpaling dari 
pemandangan yang menakutkan, dan begitu mata hilang, mungkin dia mencari jalan keluar atau 
pelarian untuk dirinya sendiri, tetapi dia tidak menemukannya.
Allah, Maha Suci-Nya, melengkapi gambar orang-orang yang matanya menyimpang, dengan 
mengatakan:}
memenggal kepala mereka
{
(/ 1778) Mhtaan Mguenaa kepala tidak jatuh kembali ke sisi mereka dan hati mereka udara (43) dan 
Almhta ditunjukkan dari ketergesaan berlebihan seolah-olah lehernya panjang, karena Almhta 
panjang, seolah-olah hukuman siksaan menarik pahala untuk membawa dia, akan dibayar dalam 
keparahan dan penderitaan siksaan, kata Yang Mahakuasa benar:
{mereka berdoa ke api neraka}
[Tahap: 13]
Seolah-olah seseorang mendorong mereka ke nasib menyakitkan mereka
khayalan:
{yang menutupi kepala mereka}
[Ibrahim: 43]
Yaitu: mereka mengangkat kepala mereka dari keheranan yang berlebihan pada siksaan mengerikan 
yang menanti mereka.
Di situs lain, Allah, Yang Maha Tinggi, menggambarkan mereka:
{Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, dan mereka sampai ke dagu 
mereka, sehingga mereka akan disumpal}
[YS: 8]
Dengan demikian, citra mereka menakutkan dari penghinaan yang berlebihan; Salah satu dari 
mereka menatap siksaan, tertarik padanya dengan kecepatan yang tidak bisa dia kendalikan; dengan 
kepala terangkat dari sphinx; terbelenggu dengan rantai
Dan tidak satu pun dari mereka yang bisa mengernyitkan kelopak matanya, seolah-olah mereka 
terbuka di luar kehendaknya; Dan hatinya adalah udara, artinya: tidak ada yang bisa memasukinya
Kita memperhatikan hal ini ketika kita meletakkan botol kosong di tengah air; Gelembung udara 
keluar melawan masuknya air dari noselnya
Kita tahu bahwa hati orang percaya dipenuhi dengan iman; Adapun orang kafir ateis, pada saat 
seperti itu dia meninjau sejarahnya dengan Allah dan dengan agama; Dia tidak menemukan apa pun 
yang meyakinkan dalam dirinya, dan dengan demikian menemukan bahwa hatinya kosong dan 
kosong. Dia tidak diyakinkan oleh apa yang dia hadapi pada saat perhitungan
Kami menemukan bahwa beberapa dari mereka yang menyaksikan saat-saat sekarat orang lain 
mengatakan tentang orang percaya yang sekarat, "Dia memiliki wajah yang cerah dan fitur yang 
berkilauan."



Adapun apa yang mereka katakan tentang saat kematian seorang kafir; Mereka berbicara tentang 
keburukan fitur-fiturnya pada saat itu
Alasan untuk ini adalah bahwa pada saat-saat seperti itu seseorang meninjau sejarahnya dengan 
Allah, dan melihat seluruh rekaman karyanya; Barangsiapa menghabiskan hidupnya untuk 
menyenangkan Allah; Dia harus merasa nyaman, dan siapa pun yang menghabiskan hidupnya 
sebagai orang kafir dan ateis harus merasakan nasib mengerikan yang menantinya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Wajah-wajah pada hari itu berseri-seri * memandang kepada Tuhan mereka * dan wajah-wajah 
cerah pada hari itu * mereka berpikir bahwa apa yang akan dilakukan kepada mereka}
[Kebangkitan: 22-25]
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan peringatkan manusia pada hari ketika azab akan datang kepada mereka}
(/ 1779) dan memperingatkan orang-orang di Wrath mengatakan mereka yang menganiaya Tuhan 
kita, kami menunda untuk segera memerintahkan NJP mengundang Anda dan mengikuti rasul Ulm 
Anda bersumpah dengan apa yang Anda dari kematian (44) dan surat ini dari hak kepada Yang 
Mahakuasa untuk Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia untuk 
memperingatkan mereka tentang perlunya mempersiapkan hari Kebangkitan, dan itu pasti akan 
datang.
Kata "hari" adalah kata keterangan waktu, dan kata keterangan waktu harus memiliki peristiwa 
yang akan terjadi, dan Hari Kebangkitan bukanlah tempat peringatan atau kabar gembira. Karena 
peringatan atau kabar baik itu harus pada saat penugasan dalam kehidupan dunia ini
Karena itu, orang yang diperingatkan adalah untuk menakut-nakuti mereka tentang apa yang akan 
terjadi pada mereka pada hari ini. Apa yang akan terjadi pada mereka adalah siksaan; Seperti bom 
waktu, begitu Hari Kebangkitan datang, itu akan meledak di wajah mereka
Di sini, orang-orang yang tidak adil ke atas mengatakan dalam doktrin, dan ketidakadilan pesan 
dengan menentangnya. Dan ketidakadilan alam semesta mengagungkan Allah:
{Ya Tuhan kami, tunda kami untuk waktu dekat, sehingga kami dapat menanggapi panggilan Anda 
dan mengikuti Utusan}
[Ibrahim: 44]
Dan mereka meminta untuk menunda hukuman untuk waktu yang singkat, di mana mereka 
membuktikan bahwa mereka akan menjawab panggilan dan mematuhi Rasul, dan mereka meminta 
ini untuk menunda kebangkitan mereka.
Jawabannya akan datang dari Allah SWT:
{Atau Anda tidak bersumpah demi kematian uang Anda}
[Ibrahim: 44]
Anda telah bersumpah bahwa Allah tidak membangkitkan orang yang mati; Allah SWT telah 
mengatakan apa yang Anda katakan:
{Dan mereka bersumpah demi Allah kekuatan sumpah mereka, Allah tidak akan membangkitkan 
orang-orang yang mati}
[Lebah: 38]
Dan ketika Anda melihat kata "Ya" setelah ratapan, maka ini berarti menyangkal apa yang datang 
sebelumnya, dan dalam ayat yang sedang kita bicarakan, mereka berpikir bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan, dan mereka berpikir bahwa setelah kematian mereka akan menjadi debu; Dan mereka 
adalah orang-orang yang berkata:
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita, kita mati dan hidup, dan kita tidak diutus.}
[Orang-orang Percaya: 37]



Jadi mereka meyakinkan diri mereka sendiri bahwa tidak ada kebangkitan setelah kehidupan, dan 
setelah kebangkitan kita akan mendengar dari masing-masing dari mereka:
{Saya berharap Anda debu}
[Al-Naba: 40]
Atau: mereka mengira bahwa orang-orang yang telah diberkati Allah di dunia ini; Dia tidak akan 
menghilangkan mereka di akhirat, sebagaimana Allah SWT menyebutkan perumpamaan ini, dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan pukul mereka, misalnya, dua orang menjadikan kami salah satu dari mereka dua komite 
anggur dan Hvvnahma Bnkhal dan membuat benih mereka * Kedua kebun tidak membayar keluhan 
darinya dan meniup melalui sungai * dan menghasilkan buah, katanya untuk temannya, berdialog 
saya lebih dari Anda uang dan rasa hormat dari laki-laki * dan memasuki komite, yang tidak adil 
untuk dirinya sendiri berkata, saya pikir ini akan binasa * Saya tidak berpikir kiamat akan datang, 
dan jika saya kembali ke Tuhanku, aku akan menemukan sesuatu yang lebih baik dari itu}
[Gua: 32-36]
Siapa pun yang mengatakan ini memahami bahwa dia akan mati; Tapi dia membayangkan bahwa 
surganya akan tetap seperti itu, dan dia menyangkal munculnya Hari Kiamat, dan berkata: “Bahkan 
jika Hari Kiamat datang dan aku dirujuk kepada Allah, aku akan menemukan sesuatu yang lebih 
baik dari surgaku.”
Dan dia mengklaim itu dan dia tidak menunjukkan iman kepada Allah untuk menemukannya di 
akhirat, jadi dia adalah salah satu dari mereka yang menyangkal kematian, yang berarti 
kebangkitan, dan jatuh ke dalam lingkaran orang-orang yang tidak percaya akan kebangkitan, dan 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah mengatakan apa yang dia sebutkan di lidah mereka:
{Jika kita tersesat di bumi, kita adalah ciptaan baru}
[Al-Sajdah: 10]
Dan orang-orang yang mengingkari Kebangkitan, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyebutkan 
kepada kita dialog antara Dia dan mereka, dan Dia, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, Engkau membuat kami mati berdua, dan Engkau memberi kami 
kehidupan dua, jadi kami mengakui dosa-dosa kami.
[Ghafir: 11]
Allah SWT menjawab mereka:
{Itu karena ketika Allah saja yang disebut, Anda akan kafir, dan jika mereka dikaitkan dengan-Nya, 
maka Anda akan percaya, maka keputusan adalah milik Allah SWT}
[Ghafir: 12]
Di situs lain dalam Al Qur'an, kita menemukan sebuah dialog dan permohonan dari mereka kepada 
Allah; Mereka bilang:
{Ya Tuhan kami, kami melihat dan mendengar, maka marilah kami beramal saleh}
[Al-Sajdah: 12]
Allah SWT akan menjawab mereka:
{Jadi rasakan apa yang kamu lupakan tentang pertemuan hari ini. Kami telah melupakanmu.}
[Al-Sajdah: 14]
Di situs ketiga, salah satu dari mereka mengatakan saat kematian:
{Ya Tuhanku, kembalilah, agar aku dapat berbuat baik pada apa yang tersisa}
[Orang-orang Percaya: 99-100]
Kemudian datanglah jawaban Allah SWT:
{Tidak, itu adalah kata yang dia katakan.}
[Orang-orang Percaya: 100]



Setelah memasuki api, mereka berkata:
{Ya Tuhan kami, keluarkan kami darinya, karena jika kami kembali, kami benar-benar orang yang 
zalim}
[Orang-orang Percaya: 107]
Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, salah di dalamnya, dan jangan bicara.}
[Orang-orang Percaya: 108]
Dan di tempat lain mereka berkata ketika mereka menjerit dalam api:
{Ya Tuhan kami, arahkan kami untuk melakukan kebajikan selain dari yang biasa kami lakukan}
[Fatir: 37]
Jawabannya datang dari Allah SWT:
{Bukankah Kami telah memberimu kehidupan yang di dalamnya dia yang mengingat, dan telah 
datang kepadamu pemberi peringatan, maka rasakanlah? Jadi bagaimana dengan orang-orang yang 
zalim?}
[Fatir: 37]
Kami mencatat bahwa dalam semua ayat memohon kepada Allah untuk kembali ke kehidupan 
dunia ini mereka mengatakan (Ya Tuhan kami), dan mereka lupa bahwa mereka dibawa ke siksaan 
dengan melanggar keilahian; Itu karena ketuhanan adalah hadiahnya untuk Anda di dunia ini, dan 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak kekurangan apa pun meskipun Anda tidak percaya.
Ini adalah situasi orang-orang yang bersumpah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak akan 
membangkitkan mereka, dan mereka mengingkari Hari Kebangkitan, dan bahwa tidak akan ada 
kematian bagi mereka.
Artinya: Tidak ada kebangkitan atau kebangkitan
Dan Allah, Maha Suci-Nya, melanjutkan sabda mulia:}
dan kamu diam di tempat tinggal orang-orang yang
{
(/ 1780) dan tinggal di rumah-rumah yang menganiaya diri mereka sendiri dan menunjukkan 
kepada Anda bagaimana kami melakukannya dan kami memukul Anda Amsal (45) dan tidur adalah 
menentramkan untuk hal yang tidak mengganggu, dan kami tahu bahwa wanita dalam pernikahan 
adalah tempat tinggal, akomodasi rumah, di sini berbicara Yang Maha Kuasa untuk menampung 
mereka yang menganiaya diri mereka sendiri yaitu, Anda tidak belajar dari preseden yang 
seharusnya tidak absen dari Anda, karena Anda melewati perjalanan musim panas dan musim 
dingin ke kota Saleh, dan Anda melihat jejak orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri 
dengan kekafiran dan kemusyrikan, dan kamu melewati tangan kanan; Dan Anda lihat apa yang 
terjadi pada kaum Aad?
Dan mereka semua itu disiksa oleh Allah, baik dengan angin yang bertiup kencang, atau: Dia, Maha 
Suci-Nya, telah mengirimkan kepada mereka Hasib dari langit, atau: Dia menurunkan seruan 
kepada mereka; Atau: Dia menenggelamkan mereka seperti keluarga Firaun, dan masing-masing 
dari mereka menanggung dosa mereka sendiri
Allah menepati janjinya dalam siksaan dunia; Mengapa mereka tidak mengambil pelajaran dari itu; 
Dan apakah Yang Mahakuasa itu jujur ketika berbicara tentang siksa akhirat? Di sini, Allah SWT 
berfirman:
{Dan Anda tinggal di tempat tinggal orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri}
[Ibrahim: 45]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi hari * dan pada malam hari, apakah Anda tidak 



mengerti?}
[Safat: 137-138]
Artinya, Anda melewati tempat-tempat yang didirikan oleh sebagian orang yang mendahului Anda 
dan menganiaya diri mereka sendiri dengan kekafiran. Dan Allah SWT menurunkan hukuman 
kepada mereka. Karena itu, dia mengatakan dalam ayat yang sedang kita bahas:
{Dan menjadi jelas bagimu bagaimana Kami memperlakukan mereka, dan Kami membuat 
perumpamaan bagimu.}
[Ibrahim: 45]
Ya; Ketika Anda berjalan di tanah orang-orang Aad, dan Anda melihat peradaban mereka, tentang 
Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{Tembak pilar itu, yang sejenisnya belum dibuat di negara ini.}
[Fajar: 7-8]
Ini adalah peradaban yang efeknya belum terungkap; Itu masih di tempat terkubur, dan semuanya 
terkubur di bumi oleh tindakan murka surga; Surga menetapkan waktu untuk wahyu bagi orang-
orang di bumi untuk belajar; Wahyu ini terjadi ketika ateisme meningkat dan menyebar
Telah terjadi bahwa kami menemukan peradaban Thamud, serta peradaban para firaun; Peradaban 
itulah yang mendahului semua peradaban dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dan meskipun 
demikian, para pemilik peradaban itu tidak tahu bagaimana cara melestarikannya dari kepunahan 
yang dikehendaki Allah.
Dan orang-orang masih bertanya-tanya: Mengapa orang Mesir kuno tidak meninggalkan 
pengalaman peradaban mereka tertulis dan dicatat dalam langkah-langkah yang dapat dipahami 
umat manusia setelahnya?
{Dan kamu tinggal di tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan 
menjadi jelas bagimu bagaimana Kami memperlakukan mereka dan memukul kami}
[Ibrahim: 45]
Artinya, kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan di sini bahwa kehendak-Nya untuk 
menjatuhkan hukuman dijelaskan kepada mereka yang hidup melalui pesan Muhammad, semoga 
Allah salat dan saw dan keluarga dan sahabatnya, di tempat tinggal orang-orang yang mendahului 
mereka; Dan mereka mengingkari risalah para Rasul, dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi 
mereka contoh orang-orang ini dan apa yang terjadi pada mereka.
Perumpamaan hanya digunakan oleh Allah untuk mendekatkan hal yang nyata ke dalam pikiran.
Dan dia terus mengatakan kebenaran setelah itu:
{Dan mereka merencanakan plot mereka, dan kapan}
(1781) Dan mereka telah membuat petak-petak mereka, dan di sisi Allah-lah petak mereka, dan jika 
petak mereka adalah petak mereka, maka gunung-gunung akan disingkirkan darinya gunung-
gunung, (46). Yaitu: pohon yang berputar sendiri
Kita melihat di kebun-kebun besar sebuah pohon seukuran jari; Mereka dikepang di pohon besar 
lainnya
Anda tidak dapat mengidentifikasi sehelai daun darinya, atau menghubungkan daun itu dengan 
tempat keluarnya, dan dari cabang mana pun di pohon yang berliku kecuali Anda mencabutnya dari 
sekitar pohon yang melilitnya.
Siapa pun yang menghabiskan malam hanya bersaksi melawan dirinya sendiri tentang 
kepengecutan, kelemahan, dan ketidakmampuan untuk menghadapi. Adapun bermalam untuk yang 
hidup dan yang hidup, yang kekal, yang baginya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi 
atau di langit; Itulah satu-satunya kekecewaan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di hadapan itu:



{Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al Imran: 54]
Dia berkata tentang kelicikan mereka:
{Dan rencana jahat tidak menimpa siapa pun kecuali orang-orangnya.}
[Fatir: 43]
Dan kita tahu bahwa ketika kita menghubungkan suatu atribut kepada Allah, kita mengambilnya 
dalam konteks:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Kami biasanya menghubungkan setiap tindakan Allah dengan kebaikan, sebagaimana Allah SWT 
berfirman:
{Dan Anda adalah pewaris terbaik}
[Para Nabi: 89]
{Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al Imran: 54]
Dan dia berkata di sini:
{Dan mereka merencanakan penipuan mereka
}
[Ibrahim: 46]
Yaitu: mereka membuat casting yang tepat untuk akal, kecerdasan, dan kekuatan mereka; Dan jika 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, memenuhi itu; Dia akan menemuinya dengan apa yang sesuai 
dengan kekuatan dan kekuatan absolutnya, dan Dia, Maha Suci Dia, tahu selamanya apa yang akan 
mereka rencanakan, dan dia telah meninggalkan mereka dalam kelicikan mereka.
Kemenangan pesan tergantung pada kekuatan utusan dan pengikutnya, dan mereka menghadapi 
lawan yang hadir dalam pesan; karena mereka telah memenuhi bumi dengan kerusakan, dan ingin 
melestarikan kerusakan yang mempertahankan kekuasaan mereka; Agama baru akan 
menghancurkan dan menggoyahkan kedaulatan mereka; Oleh karena itu, mereka harus berusaha 
keras untuk merencanakan dan menjebak Utusan Tuhan untuk menghancurkan pesan tersebut.
Mereka mencoba melakukannya dengan konfrontasi ketika Islam masih dalam masa pertumbuhan; 
Jadi mereka mengambil yang lemah yang masuk Islam, dan mulai menyiksa mereka; Dan tidak satu 
pun dari orang-orang ini yang berpaling dari agama
Dan mereka mencoba berperang; Maka Allah menolong orang-orang yang beriman, dan hanya tipu 
daya yang dihindarkan bagi mereka. Maha Suci Dia yang berkata:
{Dan ketika orang-orang kafir berkomplot melawan Anda, untuk membuktikan Anda, atau 
membunuh Anda, atau mengusir Anda, dan mereka merencanakan dan sabar.}
[Al-Anfal: 30]
Dan mereka mencoba untuk merusak sel pertama iman, yaitu Muhammad bin Abdullah, semoga 
Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya, dan mereka berpikir bahwa jika mereka 
berhasil melakukannya, pesan itu akan dibuang.
Mereka mencoba membelinya dengan uang; Mereka tidak berhasil
Dan mereka mencoba untuk membelikannya kedaulatan dan kepemilikan, tetapi mereka tidak 
berhasil, dan dia mengatakan perkataannya yang terkenal: “Demi Allah, jika mereka meletakkan 
matahari di tangan kanan saya, dan bulan di tangan kiri saya, asalkan saya meninggalkan masalah 
ini. sampai Allah membuatnya terlihat, atau aku binasa di dalamnya, aku tidak akan 
meninggalkannya.”
Kemudian mereka memutuskan untuk membunuhnya dan mendistribusikan darahnya di antara 



suku-suku, dan mereka mengambil seorang pemuda dari setiap suku untuk menyerang Muhammad, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan sahabatnya, dengan pedang, pukulan satu orang. , tapi dia, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, bermigrasi pada malam itu, dan fitnah 
mereka tidak berhasil:
{Dan mereka merencanakan plot mereka, tetapi dengan Allah adalah milik mereka.
{[Ibrahim: 46]
Artinya: Dia, Maha Suci Dia, mengetahui rencana mereka
Allah SWT terus berfirman:}
Dan jika itu adalah plot mereka, gunung-gunung akan lenyap darinya.
{[Ibrahim: 46]
Artinya: yakinlah, wahai Muhammad, jika kelicikan mereka adalah untuk menghilangkan gunung, 
mereka tidak akan mencapai Anda, dan gunung-gunung adalah makhluk yang paling parah bagi 
orang Arab, dan jika kelicikan mereka parah, gunung-gunung akan disingkirkan, mereka tidak akan 
berhasil dengan Anda, ya Rasulullah, dan mereka tidak akan memindahkan Anda dari tujuan dan 
perhatian Anda.
Dan Allah SWT berfirman:
{Seandainya Kami menurunkan Al-Qur'an ini di sebuah gunung, Anda akan melihatnya 
direndahkan dan robek dari takut kepada Allah.}
[Hashr: 21]
Dan jika penipuan mereka begitu parah untuk menghilangkan gunung; Ketahuilah bahwa Allah 
lebih berkuasa
Setelah itu, Maha Suci-Nya, memajukan ketidakefektifan kelicikan mereka, dengan mengatakan:}
Maka janganlah kamu mengira bahwa Allah adalah penerus
{(1782) Jangan mengira bahwa Allah akan mengingkari janji-Nya kepada para Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi penuh pembalasan (47).
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
Oleh karena itu: Janji Allah kepada Rasul-Nya tidak dapat diingkari
Janji-janji dalam Al-Qur'an banyak; Ada janji setan kepada walinya, sesuai dengan firman Yang 
Maha Kuasa:
{Setan menjanjikan Anda kemiskinan dan memerintahkan Anda untuk tidak bermoral, dan Allah 
menjanjikan Anda pengampunan dan karunia.}
[Al-Baqarah: 168] Dan ada janji dari Allah kepada orang-orang yang beriman:
{Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara kamu 
bahwa Dia akan mengangkat mereka sebagai penerus di bumi}
[An-Nur: 55]
Jika kebenaran, Maha Suci Dia, tidak melanggar janji-Nya kepada para pengikut Rasul; Apakah dia 
melanggar janjinya kepada Rasul? tentu saja tidak; Karena janji untuk melepaskannya dari Allah; 
wafat; Jadi bagaimana jika itu untuk para rasul dan orang-orang yang beriman? Allah SWT 
berfirman:
{Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada 
kehidupan dunia dan pada hari dimana saksi-saksi akan ditegakkan}
[Ghafir: 51]
Kemenangan membutuhkan kekalahan lawan, dan kemenangan membutuhkan kata sifat yang cocok 
untuknya. Ciri yang tepat adalah dikeluarkan oleh orang yang tersayang dan gigih. Kekalahan bagi 



orang-orang kafir membutuhkan atribut; Kata sifat yang tepat adalah bahwa kekalahan dicapai 
dengan perintah dari seorang pembalas yang perkasa
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Hari bumi akan diubah}
(/1783) Pada hari itu bumi akan diubah menjadi sesuatu selain bumi dan langit dan mereka akan 
muncul di hadapan Allah, Yang Esa, Yang Menaklukkan.
Yang Mahakuasa menjelaskan di sini bahwa alam semesta yang Allah SWT ciptakan, dan Adam 
turun kepadanya dan keturunannya menggantikannya setelahnya; Allah SWT mempersiapkan dan 
menundukkannya untuk melayani Adam dan keturunannya setelah dia. Mereka hidup di alam 
semesta dengan jalan-jalan Allah yang terbentang dalam diri mereka, dan tersebar di alam semesta 
ini untuk setiap makhluk Allah, yang beriman dan yang tidak beriman; Siapa pun yang mengambil 
alasan ini adalah orang yang menang
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Demikianlah Allah berkehendak untuk menganugerahkan kepada hamba-hamba-Nya ketinggian di 
dunia ini melalui sarana; Adapun kehidupan akhirat, kita jalani dengan tujuan. Begitu orang 
mukmin memiliki keinginan untuk sesuatu yang dia temukan terpenuhi
Ini adalah masalah yang tidak membutuhkan tanah yang kebenarannya telah ditentukan rezekinya, 
dan ditempatkan di atasnya gunung-gunung; dan menurunkan air di atasnya dari langit, oleh karena 
itu: itu adalah tanah selain bumi; langit selain langit; Karena tanah yang kita kenal adalah tanah 
sebab; Dan langit yang kita kenal adalah langit alasan
Dan di Taman Akhirat tidak ada alasan di sana; Oleh karena itu, bumi harus berubah, demikian juga 
langit
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan menonjol di hadapan Allah, Yang Esa, Yang Tak Tertahankan.}
[Ibrahim: 48]
Artinya tidak ada yang bersama mereka kecuali Tuhan mereka; Karena menonjol adalah keluar dan 
berhadapan
Orang beriman menemukan Tuhannya percaya pada yang gaib dalam kehidupan duniawinya. Dia 
percaya padanya dan semua yang datang tentang dia. Seperti munculnya Hari Kiamat, keberadaan 
Surga dan Neraka
Kita semua ingat hadits Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, dengan salah seorang sahabatnya ketika Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bertanya 
kepadanya: Bagaimana apakah kamu menjadi? Sahabat itu berkata: Kamu telah menjadi orang yang 
benar-benar beriman kepada Allah
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata 
kepadanya: Setiap hak memiliki kenyataan. Apa kebenaran iman Anda? Sahabat berkata: Saya 
menjauhkan diri dari dunia, maka emas dan isinya sama dengan saya - artinya: emas sama dengan 
debu - seolah-olah saya melihat penghuni surga di surga diberkati, dan penghuni neraka disiksa di 
api neraka .
Nabi Suci, sallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, berkata kepadanya: 
"Aku tahu, jadi patuhi itu."
Ini adalah kasus orang beriman, tetapi kasus orang kafir berbeda
Dia muncul untuk menemukan Allah yang dia tolak, dan itu adalah pertemuan yang tidak dia 



harapkan, dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam menggambarkan dirinya di sini:
{yang mahakuasa}
[Ibrahim: 48]
Dan tidak ada tuhan lain yang akan berkata kepadanya, "Tinggalkan mereka demi aku."
Dalam ayat lain, dia mengatakan tentang mereka:
{Dan orang-orang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang-orang yang 
haus menganggapnya sebagai air, sampai, ketika dia datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39]
Artinya: dia terkejut dengan situasi yang tidak dia persiapkan
Dan berkata:
{yang mahakuasa}
[Ibrahim: 48]
Artinya: Dia mampu menundukkan makhluk di luar kehendaknya
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan Anda melihat para penjahat
}
(1784) Dan kamu akan melihat para penjahat pada hari itu diikat dengan rantai (49) dan penjahat itu 
adalah orang yang melakukan dosa, dan di sini dia adalah orang yang melakukan dosa di atas
Dan itu adalah kekafiran kepada Allah, dan setelah dia orang-orang yang melakukan dosa-dosa 
berikut selain kekafiran, dan Anda melihat mereka semua berkumpul dalam "qarn" yaitu tali atau 
tangan yang mereka ikat.
Dan borgol adalah bentuk jamak dari Safed, yaitu borgol yang dipasang di kaki; Ini seperti gelang 
kaki. Dan ada orang yang diborgol, yaitu di kakinya, dan ada yang diikat dengan belenggu.
Artinya, tangan mereka harus dirantai, dan rantai itu juga harus digantung di leher mereka
Semua pemilik kejahatan tertentu disatukan oleh satu ikatan, karena orang-orang dari setiap 
kejahatan menyatukan mereka selama hidup di dunia ini - kebanyakan - kasih sayang dan simpati, 
tetapi di sini kita akan menemukan mereka disonan, bermusuhan, dan saling mengutuk; Masing-
masing dari mereka mencela dan mengganggu yang lain, dan menyatakan kesusahannya, sesuai 
dengan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Seolah-olah masing-masing dari mereka menyiksa satu sama lain sebelum mereka semua 
merasakan siksaan yang hebat
Jadi kami menemukan mereka berkata:
{Ya Tuhan kami, tunjukkanlah kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 
manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami, sehingga mereka bersedih hati}
[Faslat: 29]
Dan mereka berkata:
{Ya Tuhan kami, kami telah mematuhi tuan kami dan kesombongan kami, sehingga mereka telah 
menyesatkan kami dari jalan.
[Al-Ahzab: 67-68]
Allah Ta'ala melengkapi gambaran orang-orang berdosa ini: Dia berfirman:
{Pakaian mereka dari tar
}
(1785) Pakaian mereka terbuat dari tar, dan wajah mereka ditutupi dengan api (50) Dan "sarabil" 
adalah jamak dari "Sirbal", yang mengikuti tubuh, dan itu adalah apa yang kita sebut di zaman kita 



"kamisol". ”.
Dan jika sutra terbuat dari tar; Warnanya hitam, tajam, berbau busuk, mudah terbakar; Inilah ciri-
ciri tar, yaitu sesuatu yang mengalir dari beberapa pohon gurun dan inilah ciri-cirinya, dan mereka 
menggunakannya untuk mengobati unta dari kudis
Biasanya kebenaran, Maha Suci Dia, memberi contoh dari gambar yang dekat dengan pikiran 
daripada apa yang dilihat orang Arab di lingkungannya.
Allah SWT juga berfirman tentang mereka:
{Dan wajah mereka akan ditutupi dengan api}
[Ibrahim: 50]
Dan jika seseorang terkena sesuatu yang merusaknya, hal pertama yang dia coba jaga adalah 
wajahnya, karena wajah adalah hal yang paling mulia dalam diri seseorang, lalu bagaimana jika 
wajah orang-orang kafir ditutupi dengan api? Membayangkannya saja sudah menyakitkan
Dan Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Apakah dia yang akan menjaga wajahnya dari siksaan yang paling pedih di hari kiamat?}
[grup: 24]
Seolah-olah salah satu dari mereka, dari siksaan yang berlebihan, mencoba untuk mendorong 
siksaan ini ke wajahnya, dan dengan demikian kita menemukan berbagai perasaan siksaan ini; Itu 
yang paling menyakitkan
Allah berfirman di situs lain:
{Hari mereka akan diseret ke dalam Api di wajah mereka}
[Bulan: 48]
Jadi, kita menemukan bahwa wajah datang dalam lebih dari satu bentuk; Dari gambar siksaan ini
Setelah itu, Allah berfirman:
{Semoga Allah membalas setiap jiwa}
(/ 1786) agar Allah memberi balasan kepada setiap jiwa atas apa yang dikerjakannya, karena Allah 
cepat perhitungannya (51) dan pembalasan itu adalah sesuatu yang ada, bahkan bagi orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah; Dan mereka mengatur pergerakan hidup mereka dengan hukum 
mereka sendiri, mereka telah menetapkan sendiri hukum pidana yang mendefinisikan setiap 
kejahatan dan hukuman yang sesuai untuk itu.
Tentu saja, tidak aneh jika Pencipta alam semesta menetapkan sistem penghargaan dan hukuman, 
bahkan jika Yang Mahakuasa tidak menetapkan sistem penghargaan dan hukuman. setiap koruptor 
mencapai tujuannya dari korupsinya; Dan orang-orang yang memiliki nilai merasa telah tertipu 
dalam hidup ini
Selama hukuman itu adalah hal yang wajar; Maka tidak ada ketidakadilan di dalamnya; Karena 
dikeluarkan oleh seseorang yang mengatakan:
{Tidak ada ketidakadilan hari ini}
[Ghafir: 17]
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak membalas dengan siksaan yang kejam kecuali kejahatan 
yang kejam: Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Agar Allah memberi balasan kepada setiap jiwa atas apa yang diusahakannya.}
[Ibrahim: 51]
Artinya orang yang beriman atau yang tidak beriman akan dihukum atas perbuatannya; Apakah itu 
hadiah atau hukuman?
Keuntungannya - seperti yang kita tahu - adalah mengambil lebih dari yang asli, ketika Anda 
menghilangkan sesuatu di dunia ini; Anda akan menerima hadiah yang merupakan hadiah dan lebih 
dari yang asli



Siapa pun yang melakukan perbuatan buruk akan dihukum karenanya, dan dikatakan "memperoleh 
yang buruk" dan tidak dikatakan "memperolehnya," karena melakukan kejahatan itu menjadi jalur 
perilaku; Dan dia bersukacita dalam melakukannya, dan kemudian harus ada hukuman; Dan 
hadiahnya membutuhkan akun, dan akun itu membutuhkan keseimbangan
Dan seorang mukmin boleh berkata: Aku beriman kepada Tuhanku, dan Tuhanku tidak akan 
menganiaya siapapun
Kami mengatakan: Yang dimaksud dengan keseimbangan adalah untuk menetapkan argumen; Oleh 
karena itu, kita menemukan Dia Yang Mahakuasa berkata:
{Adapun dia yang timbangannya berat * dia dalam kehidupan yang puas}
[Modal: 6-7]
Dia juga mengatakan:
{Dan adapun dia yang sisiknya ringan * ibunya adalah jurang yang dalam}
[Modal: 8-9]
Kami menemukan pembagian mental dalam timbangan jelas, karena dulunya "berat" dan sekali 
"ringan".
Adapun orang yang timbangannya sama, maka dia menjelaskan kondisinya dalam Surat Al-A'raf, di 
mana Allah SWT berfirman:
{Dan di atas kondisi adat adalah laki-laki yang tahu masing-masing dengan tanda mereka.}
[Al-A'raf: 46]
Selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, akan meminta setiap jiwa bertanggung jawab atas apa 
yang telah dikerjakannya; Beberapa orang mungkin berpikir bahwa itu akan memakan waktu; Oleh 
karena itu, Allah melanjutkan:
{Allah cepat dalam perhitungan}
[Ibrahim: 51]
Untuk menunjukkan kepada kita bahwa Dia, Maha Suci-Nya, akan menghakimi semua ciptaan dari 
Adam sampai Hari Kiamat akan datang dengan kecepatan yang konsisten dengan kekuasaan 
mutlak-Nya.
Dan ketika orang-orang bertanya kepada Imam Ali - semoga Allah memuliakan wajahnya -: 
Bagaimana Allah akan menilai semua ciptaan sekaligus? Dia menjawab jawaban yang bermakna 
dan memuaskan, dan berkata: "Seperti yang Dia sediakan untuk mereka semua."
Setelah itu, Allah berfirman:
{Ini adalah pesan untuk orang-orang, agar mereka diperingatkan.
}
(1787) Ini adalah pesan bagi manusia, agar mereka diperingatkan dengannya, dan agar mereka 
mengetahui bahwa dia hanya satu Allah, dan bahwa umat Ibrahim harus diingatkan tentang 
panggilan (52) dan ayat ini adalah lambang ayat ini. Sebuah proklamasi yang dikeluarkan oleh 
Allah untuk disampaikan kepada Rasul-Nya, yang didukung oleh mukjizat; Untuk membawa jalan 
hidup bagi manusia, Khalifah di Bumi
Dan jika hukum gerak kehidupan dikeluarkan untuk manusia, penerus di bumi, makhluk Allah, 
maka tidak seorang pun harus melebihi mereka dalam kesempurnaan atau kesempurnaan; Karena 
yang menciptakan adalah yang membuat undang-undang, dan ini adalah masalah yang harus 
disebutkan dalam pikiran setiap orang yang bertanggung jawab.
Dan ketika Anda membaca pepatah bijak ini:
{Ini adalah komunikasi kepada orang-orang}
[Ibrahim: 52]
Anda menemukan bahwa itu mengacu pada keseluruhan Qur'an; Itu karena batasan komunikasi 



adalah segala sesuatu yang diturunkan dari Allah
Dan Allah SWT berfirman:
{Ini adalah komunikasi kepada orang-orang}
[Ibrahim: 52]
Dia telah memberi kita apa yang diberikan teks hukum modern kepadanya, karena teks hukum 
modern menjelaskan bahwa tidak ada hukuman kecuali dengan teks yang mengkriminalisasi 
perbuatan, dan teks itu harus diumumkan kepada semua orang; Itulah sebabnya undang-undang 
diterbitkan dalam lembaran negara, sehingga tidak ada yang mengatakan: Saya tidak tahu tentang 
penerbitan undang-undang.
Kita semua tahu bahwa Allah SWT telah berfirman:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Misi Rasulullah - kemudian - adalah untuk mengkomunikasikan tentang Allah cara hidup yang 
menjaga pergerakan kehidupan
Allah SWT berfirman tentang misi Rasulullah:
{Memang, terserah Anda untuk melaporkan, dan kepada kami adalah akunnya.}
[Guntur: 40]
Mahakuasa berkata:
{Orang-orang yang menyampaikan pesan-pesan Allah dan takut kepada-Nya dan tidak takut kepada 
siapa pun selain Allah}
[Al-Ahzab: 39]
Allah SWT berfirman dalam sabda Nabi:
{Aku telah menyampaikan kepadamu pesan-pesan Tuhanku}
[Al-A'raf: 93]
Dia juga mengatakan:
{Saya telah menyampaikan kepada Anda apa yang telah saya kirimkan kepada Anda}
[Hud: 57]
Dengan demikian, tidak ada alasan bagi seseorang yang mengatakan: Saya diperhitungkan dosa 
yang saya tidak tahu adalah dosa pada saat penugasan.
Tidak ada bukti untuk perkataan ini. Karena Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama:
{Dan agar mereka diperingatkan olehnya}
[Ibrahim: 52]
Dan peringatan: menakut-nakuti manusia yang akan terjadi sebelum waktunya, untuk menjelaskan 
kepada Anda keburukan pelanggaran. Demikian juga, evangelisasi adalah peringatan akan kebaikan 
yang akan datang yang waktunya belum tiba bagi Anda untuk bersiap menerimanya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Ini adalah komunikasi kepada orang-orang}
[Ibrahim: 52]
juga termasuk Injil; Tapi itu didasarkan dan dikonfirmasi setelah itu dalam sabdanya:
{Dan agar mereka diperingatkan olehnya}
[Ibrahim: 52]
Karena kekecewaan akan menimpa pelaku dosa
Saya katakan: Peringatan di sini adalah berkat; Karena itu mengingatkan seseorang bahwa dia tidak 
melakukan dosa atau kemaksiatan, selama satu jam disajikan kepada seseorang dari konsekuensi 
perbuatan buruk. Seolah-olah Anda menawarkan dia berkat, dan lakukan dia nikmat dan nikmat
Yang Mahakuasa melanjutkan:



{Dan agar mereka mengetahui bahwa Dia hanya satu Allah}
[Ibrahim: 52]
Ini adalah masalah doktrinal pertama, yang muncul di atas semua masalah; Dia adalah satu Allah 
yang kita semua perintah; Karena yang terpenting dalam hidup ini adalah pergerakan makhluk 
hidup untuk bersatu dan mendukung; untuk tidak keras kepala
Sebuah bangunan tidak akan naik, baik Anda membangun suatu hari nanti sehingga orang lain akan 
datang dan menghancurkan apa yang Anda bangun
Tugas gerak kehidupan adalah memenuhi misi kita sebagai penerus Allah di muka bumi; Bahwa 
bakat kita harus saling mendukung, tidak bertentangan, sehingga seluruh masyarakat manusia akan 
bergerak ke satu arah; Karena dia berasal dari satu Allah dan satu perintah
Dan ketika Allah SWT berfirman:
Ini adalah pemberitahuan kepada orang-orang
{[Ibrahim: 52]
Ini mendefinisikan bagi kita dasar agama setelah menerimanya dari Rasulullah sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya, untuk menyampaikannya kepada mereka yang 
mendengarnya kepada mereka yang tidak mendengarnya.
Oleh karena itu beliau, sallallahu alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, berkata: 
“Semoga Allah memberkati orang yang mendengar dan memahami pernyataan saya, dan 
memberikannya kepada mereka yang tidak mendengarnya.”
Hal ini agar rantai komunikasi tetap berkesinambungan, dan jika suatu kaum tidak diberi tahu, maka 
bebannya ada pada orang yang tidak diberi tahu, dan dengan demikian menghilangkan kehormatan 
dirinya untuk tunduk kepada Rasulullah, semoga Allah salat. dan keselamatan atas dirinya, 
keluarganya dan para sahabatnya. Apa yang dituntut darinya adalah mengkomunikasikannya 
kepada orang lain; Sama seperti Kebenaran, Maha Suci-Nya, meminta Rasul-Nya untuk 
mengkomunikasikan keputusan-Nya
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Demikianlah Kami menjadikan kamu umat yang tengah agar kamu menjadi saksi atas manusia dan 
agar Rasul atas kamu menjadi saksi.}
[Al-Baqarah: 143]
Demikianlah Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersaksi bahwa dia telah memberi tahu Anda, dan tetap bagi setiap Muslim yang mengetahui 
hukum agama untuk mengomunikasikannya kepada mereka yang tidak mengenalnya. Dia mungkin 
mendapat manfaat darinya lebih dari yang dia lakukan; Dan setelah dia mendengar hukum itu, dia 
boleh mengamalkannya, sedangkan orang yang memberitahunya tentang hukum itu tidak 
mengamalkannya
Oleh karena itu beliau, sallallahu alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda:
Oleh karena itu, saya selalu mengatakan: Jangan bingung informasi yang diberitahukan kepada 
Anda dengan perilaku orang yang menceritakannya kepada Anda, dan mari kita dengarkan penyair 
yang berkata: Ambillah pengetahuan saya dan jangan mengandalkan pekerjaan saya dan menuai 
hasil. buah-buahan dan meninggalkan gaharu untuk kayu, dan inilah bagaimana seorang Muslim 
memikul tanggung jawab untuk menginformasikan tentang apa yang dia ketahui tentang hukum-
hukum agama kepada orang-orang yang tidak mengetahuinya; Agar pesan itu tetap terhubung, dan 
kita semua tahu bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa yang benar 
dan melarang apa yang salah}
[Al Imran: 110]



Artinya: Wahai umat Muhammad, kamu telah mengambil misi para nabi
Dan karena risalah itu datang dari Allah kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya, dan Rasul itu beriman dalam menyampaikannya. Oleh karena itu, tidak 
mungkin bagi yang bijaksana untuk mengeluarkan perintah yang bertentangan, tetapi konflik 
muncul dari perbedaan yang lain; Atau dari kurangnya kebijaksanaan sang panglima, dan marilah 
kita cermati dengan seksama firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:}
Dan agar mereka mengetahui bahwa Dia hanya satu Allah.
{[Ibrahim: 52]
Kata "satu" datang untuk mencegah konsep kemitraan belaka; Tidak ada yang seperti Dia, dan Dia 
tidak terdiri dari bagian-bagian; Itu tidak memiliki perangkat yang mirip dengan perangkat manusia, 
misalnya; Jika dia memiliki perangkat, dia akan membutuhkan bagiannya sendiri, dan ini tidak 
benar dan tidak dapat dibayangkan dengan Allah SWT.
Dan ini adalah masalah utama yang disadari oleh orang-orang yang memahami yang menerima 
pesan ini
Ulu al-alb adalah jamak, dan bentuk tunggal "al-bab" adalah "lub." Inti dari sesuatu adalah realitas 
dari esensinya. Karena kerak ada untuk mengawetkan bubur ini, dan yang diawetkan selalu lebih 
bernapas daripada benda yang membungkusnya untuk mengawetkannya.
Jadi, orang yang berakal adalah orang yang menerima masalah iman dengan pikirannya; mereka 
menggerakkan pikiran mereka untuk selalu mengingatnya; Ini karena keasyikan, kesenangan, dan 
keinginan hidup dapat mengalihkan seseorang dari kurikulum. Itulah sebabnya Yang Mahakuasa 
berkata di sini:}
dan biarkan orang yang berakal mengingat
{[Ibrahim: 52]
yaitu: mereka yang berakal mengingat bahwa Allah itu satu dan sama. Tidak ada Tuhan selain Dia; 
Oleh karena itu, Maha Suci Dia, bersaksi untuk diri-Nya sendiri sebelum yang lain bersaksi tentang 
Dia, dan berkata:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Ini adalah kesaksian diri kepada diri sendiri, dan Allah SWT menambahkan:
{Dan para malaikat dan para ahli ilmu}
[Al Imran: 18]
Kesaksian para malaikat adalah kesaksian konfrontasi yang mereka alami, dan kesaksian orang-
orang yang berakal adalah kesaksian kesimpulan.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, juga bersaksi untuk Rasul-Nya Muhammad, sholawat dan salam 
atas dia, keluarga dan para sahabatnya, bahwa dia adalah seorang Utusan: dan Rasul juga bersaksi 
untuk dirinya sendiri, seperti yang dia katakan seperti kita semua: “Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.”
Dengan demikian, orang-orang yang berakal memiliki tugas penting
Untuk mengingat dan diingatkan bahwa hanya ada satu Allah
(/ 1788) Itulah ayat-ayat Kitab dan Al-Qur'an yang jelas (1) Surat yang kita mulai renungkan adalah 
Surat Al-Hijr yang diawali dengan pembicaraan tentang Jami' Al-Balagh, dan tata cara hidup 
kehidupan, yaitu Al-Qur'an, yang datang dengan berita tertentu dalam masalah satu ketuhanan, yang 
kami sebutkan di akhir surat sebelumnya bahwa Orang-orang berakal menerimanya dengan akal 
mereka.
Allah SWT berfirman di awal surat:
{Itulah ayat-ayat Kitab dan Al-Qur'an yang jelas.}



[Al-Hijr: 1] Dan surah itu, seperti yang kita lihat, dibuka dengan surat-surat perdamaian; Yang kami 
katakan: Jibril, saw, turun dan membacanya seperti ini; Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarga dan para sahabatnya menjaganya dan menyampaikannya kepada kita 
demikian. Ini pertama kali diturunkan kepada orang-orang yang unggul dalam bahasa. Mereka fasih 
dan fasih, dan kami tidak menemukan salah satu dari mereka untuk mengutuk mereka
Itu adalah huruf-huruf patah yang diucapkan dengan nama huruf, bukan nama mereka, dan kita tahu 
bahwa setiap huruf memiliki nama, dan memiliki nama; Ketika kita mengucapkan atau menulis kata 
“buku”; Kami menempatkan huruf kaf, baa dan ta di samping satu sama lain, sehingga kata itu 
seperti yang kita ucapkan atau baca.
Dikatakan tentang ini bahwa mereka adalah nama-nama huruf, adapun nama-nama huruf; Mereka 
adalah "K", "B" dan "T".
Hanya pelajar yang mengetahui nama-nama huruf; Oleh karena itu, ketika Anda ingin menguji 
seseorang dalam membaca dan menulis, Anda mengatakan kepadanya: Eja huruf-huruf dari kata 
yang Anda tulis, dan ucapkan nama-nama hurufnya. Kami tahu dia bisa membaca dan menulis
Dan Al-Qur'an ini - seperti yang kita ketahui - diturunkan sebagai mukjizat bagi orang-orang Arab 
yang unggul dalam bahasa, dan yang biasa mendirikan pasar untuknya. Seperti pameran yang kami 
selenggarakan untuk industri maju kami
Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak bahwa keajaiban Al-Qur'an harus datang dari ras yang 
sama di mana mereka inginkan.
Dan keajaiban Al-Qur'an datang kepada mereka dari ras yang sama di mana mereka telah berjuang; 
Dan dalam bahasa Arab dan dengan kosa kata yang sama yang terdiri dari huruf-huruf dari mana 
Anda menyusun kata-kata Anda, dan apa yang membuat Al-Qur'an ajaib adalah bahwa pembicara 
adalah pencipta dan bukan makhluk.
Dan di "Al" adalah bahan yang sama dari mana Anda membuat bahasa Anda
Ini adalah beberapa dari apa yang para ulama telah dapat mengambil dari pembukaan bab (surah)
Kita harus tahu bahwa Allah memiliki rahasia dalam firman-Nya; Dia adalah Yang Mahakuasa:
{Yang diturunkan kepada Anda Kitab itu atau merupakan ayat-ayat penulis wasit dan persamaan 
lainnya Adapun orang-orang yang dalam hatinya Zig dan mengikuti apa kemiripan dengan dia 
untuk hasutan dan untuk ditafsirkan dan apa yang hanya diketahui Allah ditafsirkan dan berpijak 
pada ilmu yang mengatakan aman semuanya dari Tuhan kita}
[Al Imran: 7] yaitu: Al-Qur'an memuat ayat-ayat yang menentukan, yaitu ayat-ayat hukum yang 
menghasilkan pahala dan siksa. Adapun ayat-ayat serupa, mereka seperti ayat-ayat yang dimulai 
dengan pembukaan beberapa bab (surah). Dan orang-orang yang dalam kesesatan hatinya bertanya: 
Apa artinya? Dan mereka mengatakan ini bukan untuk mencari makna; Tapi keinginan untuk 
merayu
Untuk ini kami berkata: Apakah Anda ingin memahami segala sesuatu dengan pikiran Anda? 
Pikiran tidak lain adalah sarana persepsi; Itu seperti mata, dan seperti telinga
Apakah mata Anda melihat semua yang bisa dilihat? tentu saja tidak; Karena melihat dengan mata 
memiliki hukum dan batasan, jadi jika Anda jauh dari sesuatu, Anda tidak akan melihatnya; Karena 
mata tidak melihat melampaui batas cakrawala
Setiap orang memiliki cakrawala yang berbeda-beda sesuai dengan kekuatan penglihatannya. Ada 
orang-orang yang dikaruniai Allah penglihatan yang kuat dan tajam. Dan ada orang-orang yang 
memiliki penglihatan yang buruk; Dia membutuhkan kacamata untuk membantunya melihat lebih 
baik
Jika mata, yang merupakan sarana untuk melihat cermin, memiliki batas, dan jika telinga, yang 
merupakan sarana untuk mengamati suara, memiliki batas, dan jika telinga, yang merupakan sarana 



untuk mengamati suara, memiliki batas panjang gelombang. dari suara; Harus ada batasan untuk 
nalar, karena ada yang bisa dipahami; Ada sesuatu yang tidak bisa kamu mengerti
Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan 
tentang ayat-ayat Al-Qur'an: "Apa pun yang kamu ketahui, amalkan, dan apa pun yang serupa 
dengannya, percayalah padanya."
Hal ini untuk melestarikan waktu dan tanggal lahir dari setiap rahasia yang tersembunyi di dalam 
Al-Qur'an yang Mulia. Jika Al-Qur'an telah memberikan semua rahasianya pada abad pertama, 
maka ia akan diwahyukan; Bagaimana dia bisa menerima abad lain tanpa rahasia baru? Oleh karena 
itu: semakin tinggi pikiran manusia, semakin tinggi pula pikiran manusia; Kapanpun Allah 
memberikan izin untuk mengungkapkan salah satu rahasia Al-Qur'an
Tidak ada seorang pun yang dapat memperdebatkan ayat-ayat putusan
Allah SWT berfirman tentang ayat-ayat serupa:
{Dan tidak ada yang tahu interpretasinya kecuali Allah, dan orang-orang yang berakar kuat dalam 
pengetahuan mengatakan: Kami beriman kepadanya, semua orang bersama Tuhan kami.}
[Al Imran: 7] Dan ada orang yang membaca ayat ini sebagai berikut: “Dan tidak ada yang 
mengetahui tafsirnya kecuali Allah dan orang-orang yang teguh ilmunya m.” Dan siapa pun yang 
membaca bacaan itu lupa bahwa keteguhan ilmu yang paling utama adalah meyakini ayat-ayat itu 
sebagaimana adanya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Itulah ayat-ayat Kitab dan Al-Qur'an yang jelas
{[Al-Hijr: 1] Dan (itu) adalah indikasi dari apa yang telah mendahului dan apa yang akan datang 
dari Kitab, dan (ayat) adalah jamak dari "Ayah".
Dan itu adalah: hal aneh yang berbalik padanya
Dan ayat-ayat itu bisa bersifat universal, seperti malam, siang, matahari dan bulan, untuk 
mengkonfirmasi keberadaan tertinggi, atau mereka adalah ayat-ayat mukjizat yang menunjukkan 
ketulusan pesan tentang Allah, yang merupakan mukjizat para rasul, atau mereka adalah ayat-ayat 
Al-Qur'an yang mengemban kurikulum untuk semua orang.
Dan Allah SWT menambahkan:
Alquran yang jelas
{[Al-Hijr: 1] Apakah buku itu selain Al-Qur'an? Dan kami katakan: Jika buku itu dirilis; Dia beralih 
ke segala sesuatu yang diturunkan dari Allah kepada para Rasul; seperti Kitab Suci Abraham, 
Mazmur Daud, Taurat Musa, dan Injil Yesus; Semua ini adalah buku, dan itulah sebabnya mereka 
disebut "Ahli Kitab".
Tetapi jika kata “Kitab” dimaknai dengan Alif dan Laam, maka itu tidak hanya mengacu pada Al-
Qur'an, karena diturunkan sebagai kitab terakhir, dan mendominasi kitab-kitab lainnya.
Dan setelah itu dia datang dengan deskripsi khusus, yaitu (Al-Quran), dan dengan demikian dia 
memiliki kebaikan khusus kepada seorang jenderal, karena buku itu adalah Al-Qur'an, dan ini 
menunjukkan bahwa dia akan menulis sebuah buku, dan itu ditulis sebelumnya dalam Tablet 
Diawetkan.
Dan jika dikatakan bahwa buku-buku sebelumnya juga ditulis; Jawabannya adalah bahwa kitab-
kitab itu ditulis lama setelah diturunkan, dan tidak ditulis seperti Al-Qur'an pada saat diterima dari 
Jibril, saw.
Al-Qur'an digambarkan sebagai penjelasan diri dan jelas bagi orang lain. Dia juga mencakup 
segalanya
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}



[Al-An'am: 38] Dan segala sesuatu yang memerlukan pertimbangan; Entah Anda menemukannya 
secara rinci dalam Al-Qur'an, atau kami meminta orang-orang untuk mengingatnya, sesuai dengan 
perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{
Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mengingat jika kamu tidak mengetahuinya.}
[Para Nabi: 7] Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:}
mungkin orang-orang yang kafir mau
{(1789) Mungkin orang-orang kafir ingin menjadi Muslim (2) dan "rab" adalah huruf yang 
digunakan untuk mengurangi, dan juga digunakan untuk memperbanyak menurut apa yang datang 
setelahnya, dan itu adalah huruf tunggal untuk masukkan itu
Dan kami berkata, "Anda mungkin memiliki saudara laki-laki yang ibumu tidak melahirkan," dan 
itu untuk mengurangi, seperti yang kami katakan, "Orang malas mungkin berhasil."
Tetapi jika kita berkata, “Yang pandai mungkin berhasil,” ini berarti berlipat ganda, dan dalam hal 
ini adalah penggunaan sesuatu yang berlawanan, untuk membangunkan pikiran untuk 
memperhatikan.
Dan inilah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dengan "Tuhan" dan dengan itu huruf "Ma" dan 
setelah mereka kata kerja
Adalah salah untuk mengatakan bahwa "apa" di sini berlebihan. Itu karena pembicara adalah Tuhan 
dari semua hamba
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Mungkin orang-orang kafir jika mereka Muslim}
[Al-Hijr: 2] Akankah tiba saatnya orang-orang kafir ingin masuk Islam? "Ingin" berarti "mencintai", 
"ingin" dan "berharap", dan segala sesuatu yang Anda cenderung dan inginkan disebut 
"permintaan".
Dikatakan dalam bahasa: Jika Anda meminta sesuatu yang dapat dicapai, dan itu mungkin tidak 
tercapai; Jika Anda berkata: “Saya berharap kaum muda akan kembali suatu hari nanti,” maka ini 
adalah permintaan yang tidak dapat dipenuhi; Itulah mengapa dikatakan "keinginan"
Dan jika Anda berkata, “Mungkin saya dapat mengunjungi si anu,” maka ini disebut harapan. 
Karena itu mungkin untuk mengunjungi si anu
Anda mungkin berkata: "Berapa banyak yang Anda miliki?" untuk mengetahui gambaran mental 
orang yang duduk di sebelah siapa Anda mengajukan pertanyaan ini, dan ini disebut interogasi.
Jadi, jika Anda telah meminta orang tersayang yang tidak dapat diperoleh, itu adalah keinginan; 
Dan jika Anda meminta apa yang dapat diperoleh, maka itu adalah mengemis, dan jika Anda 
meminta gambarnya, bukan kebenarannya, maka itu adalah interogasi, tetapi jika Anda meminta 
kebenaran sesuatu; Anda memintanya untuk tidak melakukan perbuatan itu
Tuntutan di sini ada dalam ayat ini; Dia berkata:
{Mungkin orang-orang kafir jika mereka Muslim}
[Al-Hijr: 2] Akankah permintaan ini dikabulkan? Mari kita lihat kapan mereka menginginkannya
Harapan itu akan terjadi jika peristiwa terjadi pada mereka yang akan menghilangkan 
kekeraskepalaan mereka; Mereka mengambil masalah secara nyata
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[An-Naml: 14] Hal itu terjadi pada mereka ketika Perang Badar terjadi, dan kaum Muslimin 
mengambil rampasan dari mereka ketika mereka berkata: Saya berharap kami adalah Muslim, dan 
kami mengambil rampasan itu.



Artinya: Keinginan ini telah terjadi di dunia ini, dan ini akan terjadi ketika salah satu dari mereka 
meninggal
Allah SWT berfirman:
{Bahkan, ketika kematian datang kepada salah satu dari mereka, dia berkata, "Ya Tuhanku, 
kembalilah, sehingga aku dapat melakukan kebenaran dengan apa yang tersisa."
[Al-Mu'minun: 100] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengomentari pepatah ini:
{Tidak, itu adalah kata yang dia katakan.}
[The Believers: 100] Dan mereka juga ingin menjadi Muslim, sesuai dengan firman Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan jika Anda telah melihat, ketika para penjahat menundukkan kepala mereka di hadapan Tuhan 
mereka, Tuhan kami, marilah kita melihat dan mendengar kita.}
[Al-Sajdah: 12] Maka, akan tiba saatnya orang-orang kafir ingin menjadi Muslim, jika mereka 
melihat sesuatu yang dapat menghilangkan penyangkalan dan kekeraskepalaan mereka, dan dia 
akan berkata kepada mereka: Kehidupan yang kamu pegang teguh adalah makhluk hidup; Tapi 
Anda meminta untuk menjadi Muslim pada saat mandat dihapus, dan sudah terlambat
Cukuplah umat Islam berbangga jika berada di atas agama Allah dan menjalankan amanah.
Pada Hari Akhir, Kebenaran, Maha Suci-Nya, akan menghukum orang-orang Muslim yang tidak 
taat yang tidak bertobat dari dosa-dosa mereka, tidak mencari pengampunan dari Kebenaran, Maha 
Suci Dia, atau orang-orang yang dosa-dosanya, Yang Maha Tinggi, tidak Maafkan mereka; Karena 
kurangnya keikhlasan niat dan niat baik ketika meminta maaf, dan orang munafik termasuk dalam 
hal ini, sesuai dengan firman Allah SWT:
{Meminta pengampunan untuk mereka atau tidak meminta pengampunan untuk mereka jika Anda 
meminta pengampunan untuk mereka}
[At-Taubah: 80] Kemudian mereka akan masuk ke dalam api neraka untuk mendapatkan azab yang 
setimpal dengan apa yang mereka durhaka, dan orang-orang kafir itu akan melihat kepada mereka 
dan berkata: Tiada Tuhan selain Allah yang bermanfaat bagimu, karena Anda bersama kami di 
dalam Api.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyadari hal itu dan cemburu pada setiap orang yang mengatakan 
tidak ada Tuhan selain Allah; Dia berkata: Usir mereka dan bersihkan mereka dan bawa mereka 
kembali ke surga, dan pada saat itu orang-orang kafir akan berkata: Saya berharap kita adalah 
Muslim, mari kita keluar dari Neraka dan bergabung dengan penduduk surga.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
anak-anaknya makan dan menikmati
{(/1790) Kirim mereka untuk makan dan menikmati dan menginspirasi harapan, sehingga mereka 
akan tahu (3) dan (menyebarkan mereka) Dia memerintahkan agar dia meninggalkan mereka dan 
meninggalkan mereka.
Maha Suci Dia, Dia berkata sekali (tinggalkan mereka), dan sekali Dia berkata:
{Dan tinggalkan aku dan orang-orang yang mengingkari, penerima rahmat}
[Al-Muzammil: 11] yaitu: Serahkan kepada saya, karena saya yang menghukum mereka, dan saya 
tahu istilah tangguh dan jangka waktu hukuman.
Kata kerja present tense "dhar" digunakan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengatakan:
{dan meninggalkan Anda dan dewa-dewa Anda}
[Al-A'raf: 127] Dan tidak satu pun dari mereka digunakan dalam bahasa dengan bentuk lampau, 
kecuali dalam apa yang diriwayatkan dari hadits Rasulullah, semoga Allah swt beserta keluarganya 
dan para sahabatnya. : “Tinggalkan Yaman selama mereka meninggalkanmu,” artinya: Tinggalkan 
mereka selama mereka meninggalkanmu.



Kata kerja lain yang terlibat dalam kata kerja ini adalah "biarkan" yang berarti "pergi".
Dan dikatakan: Orang-orang Arab mengabaikan masa lalu dari "tinggal" dan "dhar" kecuali dalam 
bacaan dalam perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{apa yang Tuhanmu ucapkan selamat tinggal padamu dan apa yang mereka katakan}
[Ad-Duha: 3] Dan di sini Allah SWT berfirman:
{Makan dan nikmati sendiri}
[Al-Hijr: 3] Kami juga makan, dan ada perbedaan antara makan sebagai bahan bakar untuk 
bergerak dan antara makan sebagai kesenangan dan kenikmatan, dan hewan makan untuk 
mengambil energi, dengan bukti bahwa ketika mereka kenyang; Tidak ada yang bisa memaksanya 
untuk makan semanggi tambahan
Adapun seseorang, setelah dia makan dan mencuci tangannya; Kemudian dia melihat jenis makanan 
baru dan dia mengulurkan tangannya untuk memakannya; Hal ini karena manusia makan dengan 
nafsu dan kesenangan, di samping makan sebagai bahan bakar untuk bergerak
Perbedaan antara kita dan mereka adalah bahwa kita makan agar kita memiliki energi, jadi jika 
kesenangan datang dengan makanan, maka kita menyambutnya. Karena terkadang kita makan dan 
menikmati, tetapi makanan tidak melewati kita; itu melelahkan kita; Kami meminta digester dari air 
soda dan obat-obatan
Itulah sebabnya kami menemukan Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya 
dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan:
Artinya: Dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, melarang kita 
untuk makan dengan keinginan dan kesenangan saja
Mari kita perhatikan perbedaan antara makanan dunia dan makanan surga di akhirat. Di sana kita 
akan makan makanan yang kita nikmati dan itu akan berlalu begitu saja; Sementara di dunia ini kita 
terkadang dipaksa untuk makan makanan tanpa garam dan direbus untuk menjaga kesehatan kita; 
dan tidak melelahkan kita; Itu adalah makanan yang mengenyangkan, dan bukanlah makanan yang 
enak, tetapi makanan akhirat yang enak dan mengenyangkan.
Dengan demikian, kita memahami firman Allah SWT:
{Makan dan nikmati sendiri}
[Al-Hijr: 3] Artinya, makan dengan sengaja untuk kesenangan makan saja
Allah SWT berfirman:
{Dan menginspirasi harapan}
[Al-Hijr: 3] yaitu: menetapkan tujuan bahagia untuk diri mereka sendiri; mengalihkan mereka dari 
cara yang mereka manfaatkan; Itulah sebabnya pepatah Arab mengatakan: "Harapan tanpa tindakan 
menguping." Selama Anda bermeditasi untuk harapan; Anda harus melayaninya dengan bekerja 
untuk mencapainya
Tetapi contoh harapan yang menipu adalah apa yang telah dibawa oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
pada lidah orang yang telah tertipu oleh kasih karunia. Dia berkata:
{Saya tidak berpikir bahwa ini akan binasa *Dan saya tidak berpikir bahwa Hari Kiamat akan 
datang}
[Al-Kahfi: 35-36] Tetapi Hari Kiamat akan datang meskipun ada harapan palsu dan fatamorgana 
yang menipu.
Allah SWT berfirman:}
dan menginspirasi harapan, sehingga mereka akan tahu
{[Al-Hijr: 3] Kata (kehendak) menunjukkan bahwa waktu agak lambat; Kata kerja seperti "tahu" 
berarti bahwa seseorang mungkin tahu sekarang; Dia tahu mulai sekarang dalam waktu yang 
singkat, tetapi ketika kita mengatakan "Dia akan tahu" itu mencakup semua waktu



Kemenangan selalu diraih bagi orang-orang yang beriman, insya Allah; Orang-orang yang tidak 
percaya akan merindukan iman; Seperti yang telah kami katakan dan jelaskan sebelumnya
Dengan demikian kita melihat bahwa ucapannya:}
mereka akan tahu
{[Al-Hijr: 3] termasuk semua tenses
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat hal-hal di dunia ini yang mengumumkan kebenaran 
janji-Nya, dan mereka yang berpikir bahwa mereka mengendalikan semua kehidupan akan 
dikejutkan oleh gempa bumi; Itu menghancurkan segalanya, terlepas dari kemajuan dalam apa yang 
disebut "penginderaan jauh" dan cabang ilmu terapan lainnya.
Pada saat yang sama kita melihat keledai yang kita tuduh tidak mengerti apa-apa, dan mereka 
adalah ternak yang diterbangkan oleh gempa bumi untuk pergi ke tempat terbuka, jauh dari kandang 
yang mungkin dihancurkan di atasnya, dan dalam naluri yang demikian. Tingkah laku binatang 
adalah pendobrak dan kesopanan kesombongan manusia, betapapun kesombongan menuntunnya, 
dan dia mengaku sebagai pemilik sudut ilmu, dia tetap jahil dan jahil.
Demikian juga kita temukan orang-orang yang berkata tentang negeri-negeri hujan: Mereka adalah 
negeri-negeri yang airnya tidak berhenti, dan karena itu kehijauannya tidak berhenti.
Kemudian akan terjadi kekeringan di negeri-negeri yang tidak kamu ketahui penyebabnya, dan 
semuanya itu adalah peringatan bagi manusia agar mereka tidak terjerumus ke dalam kesia-siaan.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman, memberi contoh bagi mereka:}
Dan kami belum menghancurkan sebuah kota
{(/1791) Dan kami tidak menghancurkan desa mana pun tanpa memiliki kitab yang diketahui (4) 
yang artinya: Dia, Maha Suci Dia, tidak memerintahkan penghancuran desa mana pun kecuali 
dalam jangka waktu yang ditentukan untuk itu.
Dan dia menjadikannya salah satu perumpamaan yang dilihat oleh orang-orang yang datang 
setelahnya, agar dia diajar dan mempelajari kebenaran iman.
Allah SWT telah berfirman:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[An-Nahl: 112] Pepatah yang dekat dengan ingatan adalah "Lebanon," yang hidup sebelum tahun 
lima puluhan sebagai negara di mana Anda tidak dapat menemukan hotel yang layak, dan kemudian 
berkembang dan berkembang di tahun enam puluhan dan tujuh puluhan; korupsi merajalela; Maka 
orang-orang yang berilmu Allah berkata: “Pasti terjadi pada mereka apa yang menimpa desa-desa 
kafir, dengan karunia Allah.”
Ini terjadi, dan perang saudara meletus di dalamnya, dan kata-kata Yang Mahakuasa, Yang 
Mahatinggi, diterapkan padanya:
{Dan salah satu dari kalian merasakan kenakalan satu sama lain}
[Al-An'am: 65] Inilah yang terjadi di dunia ini, dan itu adalah premis-premis yang menegaskan 
keikhlasan apa yang akan terjadi di akhirat.
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Dan tidak ada kota melainkan Kami akan menghancurkannya sebelum Hari Kebangkitan, atau 
menyiksanya dengan siksaan yang berat.}
[Al-Isra: 58] Tentu saja; Inilah yang terjadi pada setiap desa yang masyarakatnya tidak adil. Karena 
kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menindas seberat atom
Saya ingat bahwa tafsir an-Nasfi disita di era sebelumnya; Karena penulis tafsir mengatakan ketika 
menafsirkan ayat ini: “Fuu mengatakan kepada saya atas kekuasaan fulan bahwa negara ini akan 



terjadi di dalamnya, dan negara lain akan terjadi di dalamnya ini dan itu sampai dia datang ke Mesir 
dan berkata dalam teks: Seorang pria dari Juhaina akan memasuki Mesir, celakalah orang-orangnya, 
celakalah orang-orang Syria, dan celakalah orang-orang Syria.” Ramleh, celakalah orang Palestina, 
dan dia tidak memasuki Yerusalem.”
Selama Allah SWT berfirman:
{
Itu dijelaskan dalam buku.}
[Al-Isra: 58] Dia mengajarkan kepada sebagian makhluknya sebagian dari rahasia-rahasia-Nya, 
maka tidak ada keberatan untuk melihat sebagian dari rahasia-rahasia itu dengan lisan mereka.
Dan ketika cerita itu menjadi publik, mereka menceritakannya kepada presiden yang hadir, dan 
mereka berkata kepadanya: Anda berasal dari Juhayna dan yang mereka maksud adalah Anda.
Tafsir An-Nasfi telah disita
Jadi: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah meninggalkan kita di dunia ini, misalnya, membenarkan 
kebenaran apa yang dia ceritakan tentang ancaman terhadap beberapa desa, sehingga kita percaya 
apa yang mungkin terjadi setelah Hari Kebangkitan.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan kami tidak menghancurkan kota mana pun kecuali kota itu memiliki buku yang dikenal.}
[Al-Hijr: 4] Maka tidak ada seorang pun yang berhak mengatakan: “Itu tidak terjadi pada negara” 
karena setiap perkara ada istilahnya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Tidak ada negara yang mendahului masa berlakunya dan apa yang akan mereka tunda}
(1792) Apa yang didahului oleh suatu bangsa dan apa yang akan mereka tunda (5) artinya: Dia, 
Maha Suci-Nya, telah menjadikan bagi setiap bangsa suatu masa dan tujuan, dan jika masa yang 
diketahui itu berakhir, akan datang pula akhir; Tidak ada makhluk yang mendahului waktunya, dan 
tidak ada yang berada di belakang akhirnya
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka berkata, Wahai Engkau yang diturunkan.}
(1793) Dan mereka berkata, "Hai kamu yang diturunkan zikir, kamu gila." (6) Dan di sini mereka 
mengolok-olok Rasul dan Al-Qur'an; Artinya, jika mereka telah beriman kepada Al-Qur'an dan 
Rasul; Ketika mereka menggambarkannya, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, sebagai orang gila
Mereka yang mengatakan itu adalah empat orang kafir utama: Abdullah bin Abi Umayyah, Al-Nadr 
bin Al-Harits, Nawfal bin Khuwaylid, dan Al-Waleed bin Al-Mughirah.
Dikatakan atas otoritas Ibn Abbas: Mereka adalah Al-Waleed bin Al-Mughirah Al-Makhzumi; Dan 
Habib bin Amr Al-Thaqafi
Dikatakan atas otoritas Mujahid: Mereka adalah Utbah bin Rabi`ah dan Kinana bin Abd Yaleel
Apa yang terlihat dari apa yang mereka katakan adalah kontradiksi yang nyata. Suka atau tidak 
suka, mereka mengakui Al-Qur'an sebagai “dzikir”, dan dzikir dalam bahasa memiliki beberapa 
arti, salah satunya adalah kehormatan. Disebut Al-Qur'an, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
{Dan itu adalah peringatan bagimu dan kaummu, dan kamu akan ditanya.}
[Al-Zukhruf: 44] Dan mereka telah menyentuh kehinaan dalam Al-Qur'an ini; Mereka tidak 
menemukannya, jadi bagaimana mereka bisa menggambarkan orang yang kepadanya Al Qur'an ini 
diturunkan sebagai orang gila? Dan merekalah orang-orang yang bersaksi kepadanya sebelumnya 
dengan jujur dan amanah
Yang Benar, Maha Suci-Nya, ingin berlaku adil kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam untuknya 
dan keluarga dan sahabatnya, jadi dia berkata:



{Dan Anda memiliki karakter yang hebat}
[Al-Qalam: 4] Dan ketika mereka menuduh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, mereka tidak menyadari bahwa mereka telah menyapanya dengan mengatakan: 
"Oh, kamu," pidato yang sesuai dengan pidato yang sama yang Allah sampaikan kepadanya. 
Dengan demikian, kebenaran, Maha Suci Dia, dilakukan di lidah mereka untuk menghormati dan 
menghormati Rasul, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya tanpa mereka sadari.
Allah SWT berfirman tentang orang-orang munafik bahwa mereka berkata:
{Jangan membelanjakannya dari Rasulullah sampai mereka bubar.}
[Al-Munafiqun: 7] Artinya: Janganlah kamu menafkahkan orang-orang yang bersama Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sampai mereka menjadi lapar dan 
tersebar di sekelilingnya.
Dan mereka mengatakan tentang dia "Rasulullah", jadi apakah mereka percaya akan hal itu? Atau 
apakah ini dari dominasi kebenaran? Allah Ta'ala melanjutkan apa yang dikatakan di lidah mereka:
{Jika Anda tidak membawakan kami malaikat}
(/1794) Kalau saja kami telah membawa malaikat jika Anda adalah salah satu orang yang benar (7) 
Kami tahu bahwa dalam bahasa ada kata-kata yang menunjukkan nasihat dan keinginan pembicara 
bahwa pendengar ada di luar, dan dari ini "jika" dan kata-kata “apa”
Dan "Lola" datang untuk berharap dan menginginkan apa yang datang setelahnya.
Orang-orang kafir telah mengatakan di sini apa yang kebenaran, Maha Suci Dia, telah disebutkan di 
lidah mereka:
{Jika Anda tidak membawakan kami malaikat}
[Al-Hijr: 7] Dan sebelumnya mereka telah mengatakan:
{
Jika seorang malaikat tidak diturunkan kepadanya, dia akan bersamanya sebagai pemberi 
peringatan.}
[Al-Furqan: 7] Seolah-olah mereka meminta seorang malaikat untuk turun bersama Rasul untuk 
menghiburnya dan untuk percaya bahwa dia adalah utusan dari Allah. Apakah persetujuan mereka 
tergantung pada kondisi ini? Percaya Rasul, atau percaya Raja? Al-Qur'an sebelumnya telah 
membahas masalah ini dalam firman Allah SWT:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94] Seolah-olah mereka telah menangguhkan kepercayaan kepada Rasul dengan syarat 
bahwa dia bukan seorang raja; Sebaliknya, dari kategori manusia, dan tanggapan terhadap mereka 
datang:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95] Jadi: jika seorang utusan turun dari surga sebagai malaikat; ketika dia bisa berjalan di 
bumi dengan meyakinkan; Selain itu, dia tidak bisa menjadi contoh dan panutan bagi manusia; 
Karena dia adalah ras yang berbeda dari manusia
Dan jika seorang malaikat turun kepada mereka seperti yang mereka katakan, dan berkata kepada 
mereka: Lakukan dan jangan lakukan, dan lurus dan meminta pengampunan, dan bertasbih kepada-
Nya pagi dan sore, mereka akan menjawabnya, dengan mengatakan: Kamu adalah malaikat yang 
berlaku untuk Anda mengatakan kebenaran:
{
Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}



[Al-Tahrim: 6] Dan kamu tidak layak berbuat seperti kami
Lalu bagaimana Anda berbicara dengan seorang raja yang sifatnya berbeda, dan manusia tidak akan 
bisa naik ke levelnya untuk mengambil darinya, dan dia tidak akan bisa turun ke level kemanusiaan 
untuk mengambil darinya; Oleh karena itu, Allah SWT menghendaki agar Rasulullah diutus dari 
umat manusia
Dengan demikian, Allah, Maha Suci-Nya, membatalkan argumen mereka karena tidak percaya 
kepada Rasul; karena dia tidak berasal dari jenis malaikat; Dia membatalkan argumen mereka 
dalam permintaan mereka agar malaikat turun bersama Rasul; Untuk mendukungnya dalam 
ketulusan pernyataannya tentang Allah
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu:
{Kami tidak menurunkan malaikat kecuali dengan kebenaran}
(1795) Kami tidak menurunkan malaikat kecuali dengan kebenaran, dan mereka tidak melihat ke 
depan (8) Demikianlah kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarkan kita bahwa Dia tidak menurunkan 
malaikat kecuali dengan kehendak Hikmah-Nya, Kemuliaan bagi-Nya, untuk membantu Allah dan 
keluarga-Nya, dan jika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, 
memintanya dalam pesan. Raja itu baik dalam bentuk manusia; Mereka tidak dapat membedakan 
raja dari manusia, atau dia berwujud seorang raja, dan manusia tidak dapat melihatnya; Jika tidak, 
mereka akan binasa
Karena manusia tidak tahan untuk berkomunikasi dengan kekuatan yang telah Allah tempatkan 
pada para malaikat
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{
Dan seandainya Kami menurunkan seorang malaikat, masalah itu akan diputuskan, dan mereka 
tidak akan terlihat.}
[Al-An'am: 8] Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menempatkan dia dalam bentuk manusia 
dan mereka berkomunikasi dengan dia, hal itu akan membingungkan mereka, dan mereka akan 
mengira bahwa Malaikat itu manusia seperti mereka.
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Al-An'am: 9] Dia tidak mengungkapkan kebenaran, Maha Suci Dia, kepada para malaikat; Karena 
dia tidak ingin membinasakan mereka dan Rasul Allah di antara mereka, maka sesungguhnya Maha 
Suci-Nya telah bersabda:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan Allah tidak akan 
menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
[Al-Anfal: 33]
Kebanyakan dari mereka beriman dan masuk agama Allah setelah itu dan mencari pengampunan 
atas dosa-dosa mereka, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Karena Islam 
meniadakan apa yang datang sebelumnya
Ketika kita melihat sumber dari ayat tersebut, kita menemukan bahwa Yang Mahakuasa berkata:
{Kami tidak menurunkan malaikat kecuali dengan kebenaran}
[Al-Hijr: 8] Jika para malaikat turun, maka itu akan menjadi siksaan bagi mereka, karena 
sebenarnya, kemuliaan bagi-Nya, adalah ketika Dia memberikan suatu tanda kepada suatu kaum 
yang mereka minta, apakah mereka akan beriman, ataukah Dia akan menghancurkan mereka, dan 
itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 



dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59] Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menjawab ayat-ayat dan keajaiban yang mereka 
minta; Karena orang-orang yang mendahului mereka telah mengingkarinya sebelumnya, dan 
mereka juga ingin mengingkarinya, maka sekalipun ayat itu diturunkan, mereka akan 
mengingkarinya, dan apabila mereka berbohong pada sebuah ayat yang diajukan oleh mereka, kami 
harus membinasakan mereka.
Tetapi jika mereka berbohong tentang sebuah ayat yang diturunkan oleh Allah, Allah akan memberi 
mereka tangguh
Jadi, jika kami menurunkan para malaikat sesuai keinginan mereka, maka kami akan menurunkan 
mereka dengan kebenaran, dan sesungguhnya kami akan membinasakan mereka jika mereka 
berdusta.
Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
{
Dan mereka bukan ahli teori, kalau begitu.}
[Al-Hijr: 8] Artinya, ketika belum datang masa orang-orang musyrik bagi Allah untuk menurunkan 
malaikat kepada mereka untuk membinasakan mereka, sebagaimana Dia sebelumnya telah 
membinasakan bangsa-bangsa sebelumnya yang meminta ayat-ayat itu, maka diturunkan kepada 
mereka. mereka seperti yang mereka minta, dan ketika mereka tidak beriman dan beriman, Allah 
membinasakan mereka.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir.}
(/ 1796) Kamilah yang menurunkan Dzikir, dan kami akan menghafalnya. (9) Al-Qur'an datang 
setelah beberapa buku, dan masing-masing membawa pendekatan Allah; Tapi tak satu pun dari itu 
adalah keajaiban; Sebaliknya, mukjizat diturunkan dengan seorang utusan bahwa tuan kita, 
Rasulullah, salat dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mendahului
Selama metodenya terpisah dari keajaiban; Kebenaran, Maha Suci-Nya, meminta para pembawa 
buku-buku kurikulum itu untuk melestarikannya, dan ini adalah tugas dari Yang Maha Kuasa 
kepada mereka.
Tugas - seperti yang kita ketahui - tunduk pada dipatuhi, dan tunduk pada tidak dipatuhi, dan tidak 
ada orang sebelumnya yang berkomitmen untuk menghafal kitab-kitab yang diwahyukan kepada 
mereka.
Dan kami menemukan kebenaran - Yang Mahakuasa - berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, yang di dalamnya ada petunjuk dan cahaya, yang 
dengannya para nabi yang masuk Islam menghakimi orang-orang yang mendapat petunjuk dan para 
nabi}.
[Al-Ma'idah: 44] yaitu: kebenaran - Maha Suci Dia - telah menugaskan mereka dan meminta 
mereka untuk menghafal buku-buku mereka yang membawa pendekatannya; Kewajiban ini tunduk 
untuk dipatuhi, dan tunduk pada tidak ditaati. Mereka telah melanggar perintah Allah SWT dan 
amanat-Nya untuk memelihara; Karena mereka mendistorsi, mengubah, dan menghapus banyak 
dari buku-buku itu
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{
Dan sekelompok dari mereka menyembunyikan kebenaran sementara mereka tahu.}
[Al-Baqarah: 146] Sebaliknya, mereka menambahkan kata-kata mereka sendiri dan berkata: Ini dari 
Allah; Karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka kemudian mengucapkan 



Hama dari Allah untuk membelikannya sedikit mahal, celakalah mereka dari pada tulisan tangan 
mereka dan celakalah mereka dari pada yang mereka usahakan}
[Al-Baqarah: 79] Dan demikianlah mereka melakukan dosa-dosa dusta dan ketidakjujuran, dan 
mereka tidak menghafalkan kitab-kitab yang membawa tata cara Allah sebagaimana Allah 
menurunkannya kepada para nabi dan rasul-Nya sebelum Rasulullah saw. dia, keluarganya dan para 
sahabatnya.
Oleh karena itu, Allah SWT tidak ingin meninggalkan tugas menghafal Al-Qur'an sebagai amanah 
dari-Nya kepada manusia; Karena tugas adalah kewajiban untuk ditaati dan kesempatan untuk 
dilanggar, selain itu Al-Qur'an dibedakan dari kitab-kitab sebelumnya yang memuat kurikulum, dan 
mukjizat yang menunjukkan keikhlasan pesan Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya pada saat yang sama.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Dan dzikir ketika dilepaskan, artinya masuk ke Al-Qur'an; Ini adalah buku yang 
membawa kurikulum; Maha Suci Dia, Dia telah berkehendak untuk menghafalkannya. Karena itu 
adalah mukjizat permanen yang menunjukkan ketulusan pesan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Para sahabat biasa menulis Al-Qur'an segera setelah diturunkan kepada Rasulullah sallallahu alaihi 
wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan kami telah menemukan di zaman kita orang-orang 
yang tidak percaya pada Alquran; Tapi mereka menguasai cara melestarikannya; Ada yang 
mencetak Al-Qur'an dalam satu halaman; Dia memanfaatkan bakat orang-orang yang tidak percaya 
pada Al-Qur'an
Dan hal seperti itu terjadi ketika Al-Qur'an direkam dengan alat perekam modern
Di Jerman, misalnya, ada perpustakaan di mana segala sesuatu yang berhubungan dengan setiap 
ayat Al-Qur'an disimpan di tempat yang spesifik dan spesifik.
Di negara Muslim kita, kita menemukan seseorang yang berhenti menghafal Al-Qur'an sejak kecil, 
dan selesai menghafalnya ketika dia berusia tujuh tahun; Dan jika Anda bertanya kepadanya tentang 
arti dari sebuah kata yang dia baca, dia mungkin tidak tahu artinya
Di antara rahasia keagungan Al-Qur'an adalah sebagian dari mereka yang menghafalnya tidak 
memiliki budaya apapun, bahkan jika salah satu dari mereka berhenti pada sebuah kata; Dia tidak 
bisa melengkapinya dengan kata dengan arti yang sama; Sampai Hafiz Al-Qur'an yang lain 
mengembalikannya
Untuk mengetahui ketepatan menghafal Kebenaran, Maha Suci Dia, Kitab Mulia-Nya; Kami 
menemukan bahwa beberapa telah mencoba untuk memasukkan ke dalam Al-Qur'an apa yang tidak 
di dalamnya, dan telah mencoba untuk mendistorsi dari sebuah entri, yang mereka percaya dekat 
dengan hati setiap Muslim, dan itu adalah penghormatan Rasul, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya; Dan mereka sampai kepada firman Allah SWT:
{Muhammad adalah Utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Dan mereka memasukkan dalam ayat ini sebuah kata yang tidak ada di dalamnya, dan 
mereka mencetak salinan Al-Qur'an di mana mereka mengubah ayat itu dengan menuliskannya 
“Muhammad adalah utusan Allah, semoga Allah sholawat dan salam atas dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan orang-orang yang bersamanya bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
berbelas kasih di antara mereka sendiri” dan mereka ingin dengan itu mencuri perasaan umat Islam, 
tetapi para ulama ketika mereka menangkap Al-Qur'an ini diperintahkan untuk dieksekusi dan 
mereka berkata: "Ini memiliki sesuatu yang ekstra." Mereka yang mencetak Al-Qur'an menjawab, 



"Tapi itu adalah tambahan yang kamu cintai dan hormati." Para ulama menjawab: “Al-Qur'an 
adalah tindak lanjut; kami membaca dan mencetaknya sebagaimana terungkap.”
Dan dia membuat keributan; Dan para ulama telah memutuskan bahwa setiap peningkatan - bahkan 
jika itu dalam penghormatan dan cinta Rasulullah, shalawat dan salam atas dia dan keluarganya dan 
para sahabat dan cintanya - tidak diperbolehkan dalam Al Qur'an. an, karena kita harus menghafal 
Al-Qur'an seperti yang diajarkan Jibril kepada Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya 
dan para sahabatnya.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
dan kami dikirim olehmu
{(1797) Dan Kami telah mengutus sebelum Anda di sekte orang dahulu (10) dan di sini kebenaran, 
Maha Suci Dia, menghibur Rasul Mulia-Nya, dan menjelaskan kepadanya bahwa apa yang terjadi 
padanya dari penyangkalan tidak bid'ah, melainkan terjadi pada dirinya dari penyangkalan, 
melainkan tidak sama dengan bid'ah. Tolak, abaikan, atau ejek
Dan jika Anda adalah penguasa para rasul dan penutup para nabi; Kesulitan Anda harus sepadan 
dengan tugas Anda, dan kelelahan Anda harus sepadan dengan dahsyatnya pesan terakhir.
Dan
{Syiah}
[Al-Hijr: 10] artinya golongan yang berkumpul dalam satu madzhab; Apakah itu benar atau salah
Dan perumpamaan orang-orang yang menghimpun kebatilan adalah perkataannya yang benar:
{atau memberimu pakaian sekte}
[Al-An'am: 65] Dan perumpamaan orang-orang yang mengumpulkan kebenaran adalah firman-
Nya, Yang Maha Tinggi:
{Dan beberapa pengikutnya adalah milik Abraham.}
[Al-Saffat: 83] Dengan demikian, kata (Syiah) berarti golongan yang berkumpul atas kebenaran 
atau kebatilan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah mengirim sebelum Anda di sekte orang dahulu}
[Al-Hijr: 10] berarti bahwa Anda tidak akan kurang dari para rasul yang mendahului Anda, 
melainkan perjalanan Anda dalam pesan mungkin sulit dalam apa yang sesuai dengan misi Anda, 
dan sesuai dengan kepemimpinan Anda para rasul dan kesimpulan Anda dari para nabi
Maha Suci Dia, melengkapi apa yang terjadi pada para rasul yang mendahului pesan Rasulullah, 
semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, dengan mengatakan:
{Dan tidak ada utusan yang datang kepada mereka}
(/ 1798) Dan tidak datang kepada mereka seorang rasul melainkan mereka mengejeknya (11) Kami 
menemukan firman:
{
mereka mengejek}
[Al-Hijr: 11] Kami menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat ejekan ini jelas ketika 
mereka berkata:
{
Wahai kamu yang diwahyukan dzikir, sesungguhnya kamu adalah orang gila.}
[Al-Hijr: 6] Seolah-olah Allah SWT menjelaskan kepadanya bahwa olok-olok dapat meningkat, dan 
ini adalah bukti bahwa Anda telah mencapai tingkat plot mereka, dan jika plot Anda sedikit, mereka 
akan berkurang plot mereka; Tapi Anda datang dengan perintah kejam terhadap mereka, dan Anda 
menghancurkan doktrin mereka, dan bahkan kedaulatan mereka serta tirani mereka, dan mereka 
tidak menemukan apa pun selain ejekan untuk melawan Anda dengan itu.



Ini berarti bahwa mereka tidak dapat menolak pendekatan Anda; Dan mereka mencoba dengan 
ejekan untuk membuat Anda melemah; Mengandalkan itu, setiap manusia suka bermurah hati 
kepada umatnya dan didukung dan dihormati
Di sini, Yang Mahakuasa ingin Utusan-Nya membuat dirinya diketahui bahwa dia akan diejek dan 
diperangi; dan akan dirugikan; Karena tugas itu sulit dan berat, dan semakin Anda keras kepala dan 
menyakiti Anda, ketahuilah bahwa ini adalah salah satu alasan mengapa tugas Anda diperlukan.
Oleh karena itu, kita menemukan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, sebelum dia yakin akan misinya; Istrinya, Khadijah binti Khuwaylid, ra dengan dia, 
membawanya ke Warqa bin Nofal; Waraqa tahu bahwa dia akan disakiti, dan Waraqa berkata 
kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya: Saya berharap 
bahwa saya masih hidup ketika orang-orang Anda mengusir Anda.
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, bertanya: Apakah 
mereka diusir? Waraqah berkata: Ya, tidak ada seorang pun yang datang dengan membawa seperti 
apa yang Anda bawa kecuali kembalilah kepada saya, dan jika hari Anda datang kepada saya, saya 
akan memberi Anda kemenangan yang menentukan.
Oleh karena itu, Allah SWT ingin mengiringi turunnya risalah untuk membentengi dirinya terhadap 
apa yang akan menimpanya, sehingga ia memiliki kekebalan terhadap peristiwa; Selama dia 
menjadi seorang utusan, beri tahu dia bahwa jalannya penuh dengan bahaya, dan dengan demikian 
dia tidak akan terkejut dengan kehadiran orang-orang yang menyakitinya.
Dan kita tahu bahwa kekebalan hadir pada orang yang bersiap menghadapi kehidupan di tempat di 
mana ada epidemi yang membutuhkan vaksin untuk melawan epidemi ini; Untuk melindungi 
dirinya darinya, dan inilah yang terjadi dalam hal materi, juga dalam moral
Oleh karena itu, Maha Suci-Nya, menjelaskan masalah ini kepada Rasul-Nya, sholawat dan salam 
atas dia, keluarga dan para sahabatnya, dan untuk meningkatkan keyakinannya akan kebenaran 
bahwa Tuhannya telah mengutus dia, dan untuk memperkuat kepatuhannya terhadap penerapan 
metodenya.
Mengolok-olok, seperti yang kita tahu, adalah bentuk perang negatif. Mereka tidak mampu 
menghadapi apa yang Rasulullah SAW, keluarga dan sahabatnya, datang dengan serius, juga tidak 
bisa menolak pendekatan kelas atas; Itulah sebabnya mereka menyindir Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan ejekan mereka tidak bermanfaat bagi mereka 
dalam merendahkan Rasulullah, atau merusak Islam.
{Jadi benihnya ada di hati kita.}
(1799) Demikian juga, kami memasukkannya ke dalam hati penjahat (12) dan "mengikat sesuatu," 
artinya: memasukkannya, seperti halnya kami memasukkan seutas benang ke dalam lubang jarum.
Dan Allah SWT berfirman:
{apa yang membawa Anda di Saqr * mereka berkata, kami tidak termasuk orang-orang yang 
berdoa}
[Al-Muddathir: 42-43] Artinya: Dia tidak memasukkan kamu ke dalam Neraka; Maka jawaban 
mereka adalah:
{kami tidak termasuk orang-orang yang berdoa}
[Al-Muddathir: 43] Dan di sini Allah SWT berfirman:
{Jadi benihnya ada di hati para penjahat.}
[Al-Hijr: 12] yaitu, sebagaimana kami berjalan dalam kekafiran, penyangkalan dan olok-olok di 
dalam hati sekte-sekte zaman dahulu, demikian pula kami memasukkannya ke dalam hati para 
penjahat.
Artinya: orang-orang musyrik Mekkah, karena mereka memasukkan diri mereka ke dalam lingkaran 



kemusyrikan yang mengajak mereka melakukan perbuatan ini, dan mereka menerima pahala atas 
apa yang mereka lakukan dari orang-orang seperti mereka sebelumnya; Dan dia mungkin 
menemukan dari hati itu keyakinan yang mereka ingkari dengan lidah mereka, sebagaimana 
Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{Dan mereka menyangkalnya dan mempercayainya sendiri}
[An-Naml: 14] Memahami suatu bangsa dari kefasihan, bahasa dan kefasihan; Al-Qur'an 
mempengaruhi mereka dengan manis dan cabulnya; Tapi itu keras kepala, dan inilah salah satu dari 
mereka yang mengatakan: “Ada manisnya, ada manisnya, dan bagian atasnya berbuah, dan bagian 
bawahnya mengalir.”
Dia mengatakan bahwa orang yang kafir kepada Rasul dan risalah
Kita tahu bahwa orang yang mendengarkan Al-Qur'an ada dua jenis. Dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, adalah apa yang Dia katakan tentang salah satu dari mereka:
{Sebagian dari mereka mendengarkan Anda jika Anya keluar dari Anda telah mengatakan kepada 
orang-orang yang diberi pengetahuan apa yang dia katakan di atas, orang-orang yang mencetak 
hatinya, dan Allah Maha mengikuti hawa nafsunya sendiri.
[Muhammad: 16] Artinya, apa yang dia katakan tidak mereka sukai, dan apa yang dia bacakan 
kepada mereka tidak layak untuk didengar, maka Allah SWT berfirman dalam menanggapi mereka:
{
Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, dan bagi orang-
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada ketulian, dan kebutaan atas mereka.}
[Fussilat: 44] Ini adalah masalah - seperti yang selalu saya katakan - terkait dengan pewawancara 
yang menerima acara; Entah dia mensucikan hatinya untuk menerima Al-Qur'an; Atau hatinya, 
Allah melarang, dipenuhi dengan kekufuran, sehingga dia tidak menerima apa pun dari Kitab 
Kebenaran.
Kebetulan kebenaran, Maha Suci Dia, memasukkan buku-buku surgawi-Nya ke dalam hati orang-
orang yang mendahului Rasulullah, tetapi mereka disebabkan oleh kerusakan hati nurani dan 
kegelapan pikiran mereka; Mereka mengejek buku-buku ini, dan tidak mempercayainya
Allah SWT menggambarkan para penjahat ini dengan mengatakan:
{Mereka tidak percaya padanya saat dia sudah tua}
(1800) Mereka tidak mempercayainya, dan Sunnah orang-orang dahulu telah berlalu (13) Dengan 
demikian, Kebenaran Yang Mulia menjelaskan bahwa hati orang-orang kafir tidak dilunakkan oleh 
iman; Dan janganlah kamu menerima Al-Qur'an dengan baik, karena hati mereka dipenuhi dengan 
kekafiran, seperti yang terjadi pada orang-orang terdahulu, maka inilah sunnah orang-orang yang 
mendahului mereka kepada kekafiran.
Dan Sunnah adalah cara di mana masalah hasil datang ke pendahuluan, dan mereka adalah masalah 
tunggal pertama dan terpenting
Dan begitu kami menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{Sunnah Allah ada pada orang-orang yang telah ada sebelumnya, dan kamu tidak akan menemukan 
jalan Allah untuk berubah}
[Al-Ahzab: 62] Dan kita tahu bahwa penambahan itu bervariasi sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
oleh ungkapan
Jadi (tahun dua yang pertama) berarti hal-hal kosmik yang telah Allah tetapkan untuk hamba-
hamba-Nya
Dan (Sunnah Allah) berarti Sunnah yang dikaitkan dengan Allah, dan salah satu jalan kebenaran, 
Maha Suci Dia, adalah bahwa orang-orang yang mengingkari para Rasul akan dihancurkan jika 
mereka meminta tanda, kemudian datang kepada mereka, dan kemudian mereka tetap kafir.



Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jika kami telah membukakan bagi mereka sebuah gerbang dari surga}
(/1801) Dan jika Kami telah membuka pintu gerbang dari langit kepada mereka, dan mereka terus 
naik melalui itu (14) mereka akan berkata: Hanya orang-orang yang melihat telah menjadi mabuk; 
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, di sini untuk membawa 
mereka bukti yang lebih kuat dari apa yang mereka minta, karena turunnya seorang malaikat dari 
surga jauh lebih mudah daripada turun dari surga sebuah tangga di mana mereka dapat naik, dan 
dalam hal ini ada kenaikan dalam bukti; Tetapi mereka juga bangkit dalam ketidakpercayaan, dan 
mereka berkata: Jika itu terjadi, maka itu karena melakukan sihir
Dan jika Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah seorang 
penyihir, dia akan membuat mereka terpesona dan menjadikan mereka semua orang beriman, dan 
meskipun hal seperti itu seharusnya sudah jelas bagi mereka, mereka akan pergi terlalu jauh dalam 
ketidakpercayaan, dan berkata: Jika dia turun tangga dari surga dan mereka naik di atasnya; Itu pasti 
karena sihir; Dan Rasulullahlah yang menyihir mereka; membutakan mata mereka, dan membuat 
mereka membayangkan itu
Seolah-olah makna dari pepatah yang mulia ini: Jika kami meningkatkan permintaan mereka, dan 
menurunkan tangga untuk mereka bawa ke puncak; Mengatakan: Yang benar adalah orang yang 
mengutus Muhammad dengan pesan, bukannya malaikat turun atas mereka sesuai dengan 
permintaan mereka; Mereka tidak akan percaya, tetapi akan mengatakan: Ini adalah tindakan sihir 
yang dilakukan Muhammad terhadap mereka
Dengan demikian, mereka bangkit dalam sikap keras kepala dan tidak tahu berterima kasih
Kita harus mencatat bahwa Allah SWT telah datang ke sini dengan sebuah firman:
{mereka tinggal}
[Al-Hijr: 14] Dia tidak mengatakan “dan mereka ada”, karena “was” digunakan untuk waktu yang 
mutlak, dan “bayangan” digunakan untuk bekerja di siang hari, dan “malam” digunakan untuk 
bekerja di malam, artinya setiap kata memiliki waktu tertulis. Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak 
akan turun kepada mereka tangga yang mereka naiki kecuali di tengah hari, tetapi mereka 
bersikeras pada kekafiran.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{
Dan mereka terus tertatih-tatih tentang hal itu.}
[Al-Hijr: 14] artinya: Kami tidak akan mengambil mereka pada malam hari, agar mereka tidak 
mengatakan bahwa dunia ini gelap dan kami tidak melihat apa-apa, melainkan akan terjadi pada 
siang hari bolong.
Artinya: Sekalipun Allah membukakan pintu di langit dari mana mereka akan naik ke majelis 
tertinggi di siang hari bolong, mereka akan berbohong.
Setelah itu, Dia, Maha Suci-Nya, memindahkan kita ke alam semesta untuk menunjukkan kepada 
kita tanda-tandanya yang menakjubkan. Dia berkata:
{Dan kami telah ditempatkan di surga}
(/1802) Dan Kami telah menjadikan rasi bintang di langit dan memperindahnya bagi yang 
melihatnya (16) Dan rasi bintang itu berarti gedung-gedung tinggi, dan sesungguhnya, Maha Suci 
Dia, Dia yang berfirman:
{Di mana pun Anda berada, kematian akan menyusul Anda, bahkan jika Anda berada di menara 
yang dibentengi.}
[An-Nisa: 78] Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan langit dengan rasi bintang}



[Al-Buruj: 1] Makna pemersatu dari semua ini adalah perhiasan yang menarik dengan tubuhnya 
yang tinggi; Dia mungkin terpikat oleh kecantikannya yang mempesona
Zodiak adalah jamak dari tanda-tanda; Mereka adalah rumah matahari dan bulan; Saat matahari 
bergerak di langit, ia bergerak dari satu tanda ke tanda lainnya; Demikian juga bulan, sesuai dengan 
firman Allah SWT:
{
semua dalam orbit mereka berenang}
[Al-Anbiya: 33] Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan sebagai cahaya, dan Dia 
menetapkannya untuk itu stasiun-stasiun, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungannya}
[Yunus: 5] yaitu: marilah kita mengatur semua waktu dalam terang pergerakan matahari dan bulan 
itu, dan ketika kita membuka koran apa pun kita membaca apa yang disebut pintu keberuntungan, 
dan di dalamnya ada nama-nama rasi bintang: Aries, Capricorn, dan Virgo; Dan lainnya, yang 
merupakan nama Syria untuk rumah-rumah yang rasi bintangnya turun
Dan penyair berkata: Sapi membawa angsa kanker, dan singa menyerempet telinga sisik, 
kalajengking busur, kakek ember, dan paus.
Mereka adalah dua belas tanda, dan setiap tanda memiliki ukuran di udara dan cuaca
Dan ketika kita membaca Al-Qur'an, kita menemukan firman Allah SWT:
{Dan tanda-tanda dan dengan bintang mereka dibimbing}
[An-Nahl: 16] Ada yang mencoba menemukan pengaruh setiap tanda pada bayi yang baru lahir 
yang dilahirkan selama munculnya tanda ini. Mungkin mereka yang mengatakan itu akan mencapai 
pemahaman tentang beberapa rahasia Allah di alam semestanya; Itu karena Dia, Maha Suci-Nya, 
telah bersumpah dengan lokasi bintang-bintang, dan berkata:
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * dan itu adalah sumpah yang bagus jika 
Anda tahu}
[Al-Waqi'ah: 75-76] Dan ada yang mengatakan: Setiap orang memiliki bintang yang lahir 
bersamanya dan mati bersamanya; Itulah mengapa dikatakan “keinginan bintang fulan”, dan kami 
tidak yakin akan validitas atau ketidakbenaran hal-hal tersebut; Karena itu belum terbukti secara 
ilmiah, dan kebenarannya, Maha Suci Dia, mengetahui rahasianya, dan dia mungkin 
mengajarkannya kepada sebagian ciptaannya.
Dan di sini dalam ayat yang akan kita bahas, kita menemukan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi:
{Dan Kami telah membuat rasi bintang di langit}
[Al-Hijr: 16] yaitu: adanya penegasan tentang adanya rasi-rasi tersebut di langit, dan ini bukan 
karena pengaruhnya di atmosfer, atau karena mereka adalah tanda-tanda yang kami petunjuk, serta 
karena pengaruhnya di atmosfer. efek pada panas, kelembaban dan tanaman, tetapi di atas semua itu 
mereka melakukan tugas estetika yang hebat, yaitu menjadi perhiasan. Untuk semua orang yang 
melihatnya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menghiasi mereka untuk yang melihatnya}
[Al-Hijr: 16] Hal ini karena sesuatu dapat bermanfaat. Tapi itu tidak memiliki nilai estetika; Dan 
Allah SWT berkehendak untuk memberikan bintang-bintang nilai estetika, karena Dia menciptakan 
manusia, dan dia tahu bahwa dia memiliki banyak fakultas untuk dirinya sendiri, dan setiap fakultas 
memiliki makanan.
Makanan mata adalah pemandangan yang indah; Makanan telinga adalah suara yang indah, dan 



makanan hidung adalah makanan yang harum. Lidah suka rasanya yang enak, dan tangan suka 
teksturnya yang lembut. Dan inilah yang kita ketahui dari makanan para malaikat untuk panca 
indera yang kita ketahui
Ada fakultas lain dalam jiwa manusia; Masing-masing dari mereka membutuhkan makanan 
tertentu, dan mengambil salah satu dari kemampuan jiwa untuk sebagian besar makanan yang 
dibutuhkan dapat menyebabkan fakultas itu rusak; Demikian juga, perampasan fakultas dapat 
menyebabkan korupsi struktural dalam jiwa manusia
Orang yang seimbang adalah orang yang memberi makan fakultasnya secara seimbang, dan 
penyakit mental kadang-kadang muncul sebagai akibat dari kekurangan makanan untuk salah satu 
fakultas psikologis, dan pengobatan penyakit ini membutuhkan perjalanan mencari ratu lapar di 
jiwa manusia.
Jadi, kita menemukan dalam jiwa manusia kemampuan untuk melihat perhiasan, dan bagaimana 
perhiasan memikat jiwa manusia? Contoh nyatanya adalah kehadiran dekorator yang 
mendistribusikan pencahayaan di rumah-rumah dalam bentuk artistik yang berbeda
Itulah sebabnya Yang Maha Kuasa berfirman tentang rasi bintang:}
Dan Kami telah menghiasinya untuk yang melihatnya
{[Al-Hijr: 16] Dan kami menemukannya, Maha Suci-Nya, mengatakan tentang beberapa nikmat 
yang Dia berikan kepada kami:
{Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu dapat menungganginya sebagai perhiasan.}
[An-Nahl: 8] Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, menganugerahkan kepada kita keindahan 
dari apa yang Dia ciptakan dan tundukkan kepada kita, dan masalahnya tidak berhenti di situ, 
melainkan untuk melayani manusia di masalah lain:
{Dan Anda akan membawa beban Anda ke negara di mana Anda belum mencapai tetapi dengan 
kesulitan. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang}
[Al-Nahl: 7] Dan Dialah yang menjadikan binatang-binatang itu rupa yang indah. Allah SWT yang 
berfirman:
{Dan Anda di mana keindahan saat Trihon Ketika Tsarhon}
[Al-Nahl: 6] Dan Dia, Maha Suci Dia, tidak menciptakan berkah bagi kita untuk menggunakannya 
hanya untuk tujuan yang tersedia; Namun sebagian dari mereka menceritakan perasaan keindahan 
yang Allah SWT ciptakan dalam diri kita
Dan semakin kita terpengaruh oleh keindahan, kita menemukan keindahan, dan dalam 
penyatuannya keunikan keagungan-Nya
Allah SWT berfirman tentang langit dan rasi bintang:
dan kami melindungi mereka dari setiap setan
{(/1803) Dan Kami memeliharanya dari setiap setan yang terkutuk (17) dan kami mengetahui 
bahwa setan-setan itu mendengarkan sebagian dari metode Allah yang diturunkan kepada para 
utusan Rasulullah sebelumnya, semoga doa dan kedamaian Allah tercurah atas dirinya, keluarganya 
dan para sahabatnya; Dan mereka mencoba untuk menambahkan sesuatu dari mereka sendiri yang 
akan merusak maknanya, dan segera setelah Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya datang, dia mencegah semua ini dengan perintah. kebenaran, Maha Suci Dia, dan 
Dia berfirman:
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Al-An'am: 121] Itulah sebabnya kami menemukan setan-setan mengatakan apa yang Kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah disebutkan di lidah mereka dalam Kitab-Nya yang Perkasa:
{Saya telah melihat Fujdnaha Surga dipenuhi dengan penjaga yang kuat dan Shahba * dan saya 
bangku untuk duduk mereka mendengarnya mendengarkan sekarang menemukannya pemantauan 



suar * Saya tidak tahu siapa yang ingin saya tunjuk di bumi atau Tuhan ingin mereka rasional}
[Al-Jinn: 8-10] Demikianlah kami mengetahui bahwa mereka sedang menguping; Mereka 
mengambil beberapa kata dari kurikulum dan menambahkannya. Sepertinya satu kebenaran dan 
seribu kebohongan
Dan Allah SWT berkehendak menyangkal hal itu. Dia berkata:
{Dan Kami memeliharanya dari setiap setan yang terkutuk}
[Al-Hijr: 17] Dan setan, sebagaimana kita ketahui, adalah pendosa jin
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{kecuali bagi mereka yang telah memperbudak}
(/1804) Kecuali orang yang pendengarannya sangat jelas sehingga meteor yang jelas mengikutinya 
(18) dan kata:
{menguping}
[Al-Hijr: 18] mendefinisikan makna dengan tepat, karena ada yang mencuri; Dan ada orang-orang 
yang telah memperbudak; Orang yang mencuri adalah orang yang memasuki sebuah rumah, 
misalnya, dan mulai mengemas apa yang ada di dalamnya ke dalam tas, dan turun dari rumah 
dengan nyaman untuk memindahkannya ke mana pun dia mau.
Tetapi jika ada orang di rumah; Pencuri bergerak secara rahasia; takut seseorang di rumah akan 
menangkapnya untuk menjaganya; Jadi, arti "dirampok" mendapatkan pencurian ditambah dengan 
rasa takut
Para pendosa jin di hadapan Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, 
menguping metodologi yang diwahyukan kepada utusan Rasulullah sebelumnya, semoga doa dan 
kedamaian Allah menyertainya. , keluarganya dan para sahabatnya; Masalahnya berbeda setelah 
pesan baiknya; Dimana Allah SWT berkehendak menjaga langit; Dan begitu iblis mendekatinya, 
meteor yang menusuk mengikutinya
Bintang jatuh adalah api yang naik; Ini adalah tunggul yang menyerupai sepotong batu bara yang 
terbakar; Dan nyalanya keluar
Yang disebut meteor
Tetapi jika nyala api tanpa koma asap; Ini disebut "racun".
Dan jika asap itu berputar, dan keluar darinya api, dan beriak di udara, maka itu disebut "marge" 
ketika kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{
dari melarikan diri dari api}
[Al-Rahman: “15] Jadi, kami menemukan langit dijaga oleh meteor, racun, dan api
Setelah itu, Maha Suci Dia:
{Dan bumi Kami bentangkan dan lempar
(/1805) Dan bumi Kami bentangkan, dan Kami tanamkan gunung-gunung yang kokoh ke dalamnya, 
dan Kami tumbuhkan di dalamnya segala sesuatu, seimbang dengan mata.
Pasang adalah perpanjangan alami dari apa yang kita jalani dari mana saja di bumi
Ini adalah gerakan yang menarik kita ke kanan, Kemuliaan bagi-Nya; Jika bumi berbentuk persegi; 
atau persegi panjang; atau segitiga; Kita akan menemukannya memiliki ujung dan tepi, tetapi ketika 
kita berjalan melalui bumi, kita menemukannya membentang, dan karena itu harus dibulatkan.
Mereka menyimpulkan dalam ilmu empiris bahwa bumi itu bulat, bahwa jika seseorang berjalan 
dalam garis lurus; Dia akan kembali ke titik asalnya, karena lekukan Bumi dibuat sangat tepat 
sehingga mata mungkin tidak menyadari sejauh mana kelengkungannya dan tampak lurus.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan kami melemparkan pilar ke dalamnya}



[Al-Hijr: 19] Artinya hal-hal yang kamu buktikan
Dan mungkin ada yang bertanya: Selama bumi diciptakan dalam bentuk stabil, apakah perlu 
stabilisator? Dan kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, pasti telah menciptakannya dalam 
gerakan dan rentan terhadap turbulensi. Dia menciptakan muthqalqat untuknya, dan dengan 
demikian kami telah mengambil dari ayat ini dua fakta; Pelet dan rotasi
Ada ayat lain di mana Allah SWT berfirman:
{Dan Anda melihat gunung-gunung, Anda pikir mereka kokoh, saat mereka lewat seperti awan.}
[An-Naml: 88] Dari sabda mulia ini kami memahami bahwa pergerakan gunung tidaklah subjektif, 
melainkan bergantung pada pergerakan bumi. Perhitungannya juga bergerak sesuai dengan 
pergerakan angin
Allah SWT menghendaki agar gunung-gunung dijadikan landasan yang kokoh bagi bumi, agar 
tidak membebani kita. Jangan miring ke kanan atau ke kiri selama gerakannya
Allah SWT berfirman:
{
Dan Kami tumbuh di dalamnya dari segala sesuatu dalam berat.}
[Al-Hijr: 19] Dan Dia, Maha Suci-Nya, menumbuhkan dari bumi segala sesuatu yang seimbang 
secara proporsional dengan atmosfer dan lingkungan, dan termasuk unsur-unsur yang diperlukan 
untuk kelangsungan hidup.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan Kami jadikan untukmu rezeki di dalamnya}
(/1806) Dan Kami jadikan untukmu rezeki di dalamnya, dan untuk siapa kamu tidak memberi 
rezeki (20) Dengan perkataan ini, Dia bersyukur kepada kami, Maha Suci Dia, karena telah 
menjadikan untuk kami di bumi sarana penghidupan; Dia tidak puas dengan itu, tetapi dia 
menjadikan di dalamnya rezeki dari apa yang kita makan dari makhluk-makhluk yang melayani 
kita; Dan dari tumbuhan dan hewan, dan bahan bakar, dan apa yang mengilhami kita untuk 
mengembangkan kehidupan kita dalam hal metode pertanian dan industri; Selain itu, Dia memberi 
kita keturunan yang menyenangkan mata, dan semua itu tunduk pada kehendak dan tindakan-Nya.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan tidak ada apa-apa selain kami}
(/1807) Dan tidak ada sesuatu pun kecuali perbendaharaannya bersama Kami, dan Kami tidak 
menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui (21) dan benarlah firman-Nya:
{Dan jika ada}
[Al-Hijr: 21] yaitu, tidak ada spesies yang tidak memiliki harta di sisi Allah SWT, sehingga hal 
yang Anda anggap sepele memiliki harta; Demikian juga, hal yang berharga, dan Dia, Maha Suci-
Nya, menurunkan segala sesuatu dengan takdir. Bahkan penemuan ilmiah menjatuhkannya 
sebanyak itu
ketika kita membutuhkan sesuatu yang tersimpan dalam rahasia alam semesta; Kami menggunakan 
pikiran kami yang diberikan kepada kami oleh Allah untuk menemukan hal ini
Contohnya adalah bahan bakar, dan di masa lalu kami menggunakan kayu dan kayu bakar
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Pernahkah Anda melihat api yang Anda lihat? Apakah Anda membuat pohonnya, atau Apakah 
Kami yang mencetuskannya?}
[Insiden: 71-72] Kebutuhan manusia berkembang, sehingga mereka menemukan batu bara, yang 
asalnya adalah tanaman atau hewan yang terkubur di dalam tanah; Kemudian minyak bumi 
ditemukan, dan seterusnya
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, tidak akan membuat yang baru di atasnya, melainkan Dia telah 



mempersiapkan segala sesuatu di bumi, dan mengatur rezeki di dalamnya sebelum Adam, saw, 
turun ke bumi dari taman pelatihan untuk mendiami bumi, dan menjadi pengganti Allah di 
dalamnya, dia dan semua keturunannya sampai hari kiamat.
Jika kita mengeluh tentang sesuatu, ini karena kemalasan dan kurangnya investasi yang tepat pada 
apa yang telah Allah ciptakan untuk kita dan takdirkan dari rezeki kita di bumi.
Kami melihat ketidakbahagiaan di planet Bumi meskipun ada kemajuan ilmiah dan teknis; Itu 
karena kami menggunakan apa yang telah disimpan oleh Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, untuk 
menjadi area kebahagiaan bagi kami dalam perang dan perselisihan.
Bahkan jika apa yang dihabiskan untuk perang; Itu diarahkan pada pengembangan masyarakat yang 
berbeda sehingga semua dapat hidup dalam kelimpahan sejati
Tetapi kesalahan pengorganisasian dan kesalahan distribusi yang kita manusia lakukan adalah 
penyebab utama kesengsaraan manusia di bumi; Itu karena Dia, Maha Suci Dia, telah menjadikan 
seluruh bumi untuk makhluk, jadi siapa pun yang menemukan kesulitan di bagian bumi mana pun, 
biarkan dia beralih ke tempat lain.
Tapi faktor politik dan perbedaan lain antara orang membuat tempat di tanah; laki-laki tanpa 
pekerjaan; dan di tempat lain menghasilkan kekayaan tanpa investasi; Kita mengabaikan firman-
Nya:
{Dan tidak ada apa-apa selain kita adalah perbendaharaannya.}
[Al-Hijr: 21] Karena segala sesuatu di bumi memiliki brankas. Perbendaharaan adalah tempat 
penyimpanan barang-barang berharga, dan seluruh alam semesta diciptakan dalam bentuk bahwa 
Allah SWT telah menetapkan makanan di bumi untuk semua makhluk dari Adam sampai Hari 
Kebangkitan.
Jika terjadi penyempitan rezeki, ketahuilah bahwa salah satu hak Allah telah hilang, entah karena 
kamu lalai merebut kembali tanah dan menghidupkannya kembali sebanding dengan pertambahan 
penduduk bumi, atau kamu telah menimbun apa yang kamu ambil dari tanah itu. , dan Anda 
sengsara dengan apa yang Anda timbun pada orang lain.
Jika kamu melihat orang miskin yang disia-siakan, maka ketahuilah bahwa ada orang kaya yang 
telah melelahkannya dengan apa yang telah diberikan Allah kepada orang kaya, dan jika kamu 
melihat bahwa dia tidak dapat memahami alasan hidupnya, maka ketahuilah bahwa orang lain telah 
membebaninya dengan kekuatannya.
Dan jika kamu melihat orang yang bodoh, ketahuilah bahwa seorang ulama telah menyesatkannya 
dengan ilmunya
Dan jika Anda melihat orang yang kikuk, ketahuilah bahwa orang bijak telah salah mengartikannya 
dengan kebijaksanaannya. Semuanya disimpan dalam hidup; sampai gerakan kehidupan 
disampaikan; Sebuah keamanan yang mengarah pada dukungan dan saling mendukung; Tidak 
untuk keras kepala dan konflik
Dan kita tahu bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah mempersiapkan bagi kita alam semesta dan segala 
isinya sebelum Dia menciptakan kita; Itu tidak diberikan kepada kita sebelum pubertas; Karena dia 
tahu bahwa tugas menentukan pilihan seseorang untuk banyak hal yang berhubungan dengan semua 
fakultas jiwa; Makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan pengendalian hawa nafsu, agar kita 
tidak hanyut dalam naluri memuaskan dengan mengorbankan nilai-nilai.
Dan Allah SWT menghendaki agar penugasan tersebut tidak dilakukan sampai setelah pubertas; 
Agar kemampuan jiwa mencapai kekuatan dan kekuatan, dan untuk dapat melahirkan yang setara, 
dan agar tugas ini menjadi bukti terhadap manusia, yang untuknya Kebenaran, Kemuliaan Dia, telah 
mengubur segala sesuatu baik di bumi; Atau apakah itu dikubur dalam jenis, atau dalam jenis 
kelamin?



Segala sesuatu di alam semesta ini seimbang, apakah itu genus, spesies, atau individu; skala di 
mana semua tawaran ini berada; Sebaliknya, Allah SWT berkehendak untuk memberikan Tuhan 
untuk semua; dan setuju dengan orang banyak; Dan biarkan manusia hidup dalam pangkuan iman
Dengan demikian, pemberian Allah kepada kita adalah karunia ketuhanan dan karunia ketuhanan, 
dan yang benar-benar cerdas adalah orang yang mengambil dua hadiah bersama untuk meluruskan 
hidupnya.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Katakanlah: Jika Anda memiliki harta rahmat Tuhanku, maka Anda akan menahan diri karena 
takut menghabiskan, dan manusia adalah waktu.}
[Al-Isra: 100] Ini untuk menjelaskan kepada kami kebenaran, Maha Suci Dia, bahwa seseorang 
berpikir bahwa subjektivitasnya adalah asal, dan kegunaannya adalah prinsip, bahkan dalam 
masalah agama; Hamba dapat mengikuti perkataannya yang benar:
{Dan mereka lebih memilih diri mereka sendiri daripada diri mereka sendiri, bahkan jika mereka 
memiliki kebutuhan}
[Al-Hashr: 9] Dan barang siapa yang melakukan itu hanyalah melakukan di permukaan saja, bahwa 
dia mempengaruhi orang lain atas dirinya sendiri; Tetapi kenyataan yang sebenarnya adalah bahwa 
ia mengingini apa yang telah disediakan Allah baginya dengan pahala yang baik di dunia dan di 
akhirat.
Jadi, asal mula proses keagamaan juga menjadi subjeknya. Itulah sebabnya kita menemukan 
beberapa orang yang berkata: Saya mencintai iman; Karena mengandung sedekah, Allah SWT 
berfirman:
{Dan memang, cinta kebaikan itu kuat.}
[Al-Adiyat: 8] Di dalamnya ada keegoisan yang cerdas yang memungkinkan pemiliknya untuk 
menerima imbalan atas setiap tindakan yang dia lakukan untuk orang lain, dan ini adalah jenis 
keegoisan yang cerdas dan bermanfaat. Karena itu egois, dan memiliki kepercayaan yang kembali
Dan kita tahu bahwa Allah SWT, jika Dia menghendaki, akan membuat semua orang kaya. Dia 
tidak menjadikan tangan atas dan tangan bawah, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, tidak menginginkan 
itu; Menjadikan manusia sebagai putra Aghir; Di dalamnya, keseimbangan iman diatur, dan 
kesombongan diri atas diri diatur di batu, dan manusia belajar bahwa kesombongannya terhadap 
Tuhannya tidak akan mendapatkan apa-apa dari Allah, dan tidak akan membawa apa-apa kepada 
manusia.
Semua manifestasi kekuatan dalam diri manusia bukan berasal dari manusia, juga tidak intrinsik 
baginya, tetapi diberikan kepadanya oleh Allah; Oleh karena itu, Allah SWT berkehendak untuk 
mendisiplinkan manusia agar dapat saling memperlakukan dengan baik
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa menjelaskan bahwa Dia memiliki harta untuk segala sesuatu, dan 
jika Dia menghendaki Dia akan menempatkan apa yang ada di dalamnya sekaligus. Tetapi dia tidak 
ingin hal itu meyakinkan manusia bahwa dia adalah putra orang bukan Yahudi; Dan untuk menarik 
mereka kepada Pemberi segala berkah
Kemonotonan kasih karunia bisa membuat seseorang melupakan manisnya menikmatinya. 
Misalnya, Anda tidak menemukan orang yang mengingat matanya kecuali jika itu menyakitinya; 
Demikianlah ia mengingat nikmat penglihatan, bahkan bisa jadi yang hilang adalah yang menarik 
perhatian pada nikmat itu, agar tidak ada yang lupa bahwa Dia Maha Pemberi nikmat.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan Kami kirimkan angin untuk penyerbukan
{(/1808) Dan Kami kirimkan angin yang menyuburkan, kemudian Kami turunkan air dari langit, 
dan Kami jadikan kamu meminumnya. Kami menemukan bahwa itu dikirim dari setiap tempat ke 



setiap tempat; Itu dikirim dari sini ke sana, dan dari sana ke sini
Dan begitulah di mana-mana; adalah situs untuk mengirim angin; dan setiap tempat adalah situs 
untuk menerimanya; Oleh karena itu, kami menemukan angin bergerak dalam siklus yang 
berkelanjutan; Jika diam, udara tidak akan bergerak, dan umat manusia akan terpengaruh oleh 
sebagian besar bumi; Karena angin memperbaharui udara, dan membersihkan tempat-tempat 
stagnasi yang bisa menjadi
Dan kita tahu bahwa ketika Al-Qur'an berbicara tentang angin dalam bentuk jamak, itu adalah 
pembicaraan tentang kebaikan, dan perumpamaannya adalah perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan Dialah yang mengirimkan angin sebelum rahmat-Nya.}
[Al-A'raf: 57] Adapun jika itu tunggal dan disertai kata "angin" maka itu untuk siksaan, seperti 
perkataannya:
{Adapun Iklan, mereka dihancurkan oleh angin squash yang ganas}
[Al-Haqqah:6] Dan di sini Allah SWT berfirman:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Al-Hijr: 22] Bentuk jamaknya subur adalah subur, dan dalam bahasa disebut unta betina yang 
mengandung janin dalam kandungannya. Sekali, itu diberikan kepada zigot yang membuahi yang 
lain untuk menjadi embrio; Karena Allah SWT berkehendak agar segala sesuatu di alam semesta ini 
berlipat ganda; dan terbuat dari masing-masing pasangan dua; Entah itu mereproduksi atau energi 
dihasilkan darinya; Seperti negatif dan positif dalam listrik
Dialah yang mengatakan:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan}
[Ya-Sun: 36] Kemudian dia menghitungnya untuk kami dan berkata:
{
tentang apa yang ditumbuhkan bumi, dan tentang diri mereka sendiri, dan tentang apa yang tidak 
mereka ketahui.}
[Ya-Sun: 22] Ada hal-hal yang tidak disadari seseorang, seperti pohon ara; Yang mana orang yang 
belum mempelajari botani tidak tahu cara berkembang biak untuk berkecambah dan berbuah, dan 
ilmuwan tahu bahwa ada pohon ara yang berperan sebagai wanita, dan pohon lain yang berperan 
sebagai pria
serta pohon murbei; Ada sebuah pohon di mana perempuan tidak dikenal dari laki-laki; Karena 
tersembunyi di mana perempuan dan laki-laki hadir, dan Anda mungkin tidak mengetahuinya; 
Karena Allah SWT membuat vaksinasi sangat ringan. Untuk dibawa oleh angin dari satu tempat ke 
tempat lain
Kami belum melihat bagaimana pohon zaitun diserbuki; Atau pohon mangga, atau pohon jambu, 
agar kita dapat mengambil pelajaran darinya tentang ketelitian pekerjaannya, Maha Suci Dia.
Contoh yang selalu saya berikan adalah air yang jatuh di gunung; Setelah beberapa hari Anda 
menemukan gunung itu dipenuhi rumput hijau; Ini berarti gunung itu memiliki benih rumput liar 
yang menunggu air untuk berkecambah
Para ilmuwan telah belajar bahwa maskulinitas, setelah matang di tanaman, mengungkapkan 
dirinya dan menunggu angin, atmosfer yang tepat, dan lingkungan yang tepat untuk 
memindahkannya dari satu tempat ke tempat lain.
Itulah sebabnya kami menemukan beberapa gunung yang hijau setelah angin dan hujan turun; 
Serbuk sari dibawa oleh angin, dan hujan datang sehingga tanaman memiliki kesempatan untuk 
tumbuh
Anda mungkin menemukan gunung yang setengah hijau dan setengah tandus; karena angin 
membawa serbuk sari ke bagian hijau, tetapi tidak ke bagian kedua gunung; Oleh karena itu, kami 



menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat angin menjadi siklus yang dengannya 
mereka bergerak dari satu tempat ke tempat lain, dan mereka berputar mengelilinginya di semua 
tempat.
Allah melanjutkan dalam ayat yang sama:
Kemudian Kami turunkan air dari langit
{[Al-Hijr: 22] Sudah jelas bagi kita bahwa air itu sendiri muncul dari proses penyerbukan; Ia 
memiliki maskulinitas dan feminitas
Dalam pengertian ini, Yang Mahakuasa berfirman:}
Maka Kami beri kamu minum darinya, dan untuknya kamu tidak menahannya
{[Al-Hijr: 22] artinya: kamu tidak akan menyimpan air karena kamu tidak aman untuk itu, dan jika 
Allah telah memberi petunjuk kepada kita untuk menyimpan air, itu adalah dari karunia Allah; 
Jangan ada yang berkata: Kami telah membangun bendungan; Lebih baik katakan: Allah memberi 
petunjuk kepada kami untuk membangunnya. setelah hujan turun; Karena jika hujan tidak turun, 
kita tidak akan bisa menyimpan air
Berdasarkan hal ini, Yang Mahakuasa-lah yang menyimpan air ketika Dia menurunkannya dari 
langit, setelah Dia membimbing kita untuk membangun bendungan.
Dan ketika Anda menginginkan segelas air suling; Anda pergi ke apoteker untuk memanaskan air di 
perangkat tertentu; Dia mengubahnya menjadi uap, lalu uap ini mengembun menjadi air suling, dan 
semua ini terjadi di alam semesta, dan Anda tidak mengetahuinya.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Kami tidak hidup dan tumbuh
{(/1809) Sesungguhnya kamilah yang hidup dan tumbuh, dan kamilah yang mewarisi. (23) Di 
permukaan, mungkin saja kebenaran mengatakan: “Sesungguhnya kami memberi hidup dan kami 
memberi hidup”; Karena Dia, Maha Suci Dia, berbicara kepada kita saat kita hidup, tetapi 
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin dengan perkataan ini menarik kita untuk melihat kematian 
pertama, yang merupakan ketiadaan murni dari mana kita diciptakan. , dan Dialah Yang Maha 
Agung yang berfirman:
{Dan kamu mati, lalu Dia menghidupkanmu, lalu mematikanmu, menghidupkanmu, lalu kepada-
Nya kamu dikembalikan}
[Al-Baqarah: 28] Mengenai rincian kematian, kita harus membedakan antara ketiadaan mutlak dan 
ketiadaan setelah keberadaan. Ketiadaan murni adalah apa yang ada sebelum kita diciptakan; 
Kemudian Allah menciptakan kita untuk hidup; Kemudian Dia akan mematikan kita setelah itu, dan 
setelah itu Dia akan membangkitkan kita untuk hisab
Di sini, dalam ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita, kita berbicara tentang kematian yang 
terjadi setelah Allah memberi kita kehidupan, dan kemudian kita memenuhi apa yang telah Dia 
tuliskan untuk kita untuk
Kemudian Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
{
Kami adalah pewarisnya.}
[Al-Hijr: 23] Pepatah ini mengandung makna bahwa terdapat harta peninggalan yang besar; Dan 
alam semesta inilah yang diciptakan Allah SWT untuk menggantikan kita di dalamnya
Kami tidak menambahkan apa pun ke alam semesta yang diciptakan Allah ini; Karena jika Anda 
melihat jumlah air atau makanan di alam semesta, dan semua bahan kehidupan, Anda tidak akan 
menemukan apa pun lebih atau kurang; Air yang Anda minum untuk memuaskan Anda, kemudian 
keluar bersama keringat dan air seni; Dan setelah kematian, tubuh hancur sehingga air menguap 
darinya, dan ini berlaku untuk semua makhluk



Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berurusan dalam ayat ini dengan masalah kematian dan 
kehidupan dan kembalinya alam semesta pada akhirnya kepada Penciptanya, Maha Suci Dia; Dia 
memberi tahu kita tentang dua hal yang mengganggu kehidupan setiap makhluk; Mereka adalah 
hidup dan mati, dan keduanya berlaku untuk semua makhluk; Segala sesuatu memiliki waktu untuk 
hidup, dan waktu untuk dihabiskan
Segala sesuatu yang memulai misi dalam hidup adalah lahir; Dan segala sesuatu yang mengakhiri 
misinya dalam hidup - sesuai dengan apa yang telah Allah tetapkan untuk itu - akan mati; Bahkan 
jika kita manusia berada dalam batas kesadaran kita, kita tidak menyadarinya
Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Al-Qasas: 88] Jadi: segala sesuatu yang disebut “sesuatu” ditakdirkan untuk binasa; Ini berarti 
bahwa dia masih hidup; Dan bukti kami bahwa dia masih hidup adalah dengan mengatakan yang 
sebenarnya:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Demikianlah kita ketahui bahwa segala sesuatu yang memiliki misi dalam hidup 
memiliki kehidupan yang sesuai dengannya; Dan segera setelah tugas selesai, dia binasa dan mati, 
dan Allah SWT mewarisi segala sesuatu setelah semua orang yang memiliki kehidupan binasa, dan 
Dia, Maha Suci Dia, berfirman:
{Sesungguhnya kami mewarisi bumi dan apa yang ada di atasnya, dan kepada kami mereka akan 
dikembalikan}
[Maryam: 40] Dan demikianlah dia mewarisi orang yang meninggalkan dan orang yang 
ditinggalkan. Dia adalah pencipta segalanya
Warisan Allah SWT berbeda dengan warisan ciptaan; bahwa ketika suatu makhluk mewarisi 
makhluk lain; Dia menyimpan debu terlebih dahulu, lalu mewarisi apa yang dia tinggalkan; Adapun 
Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia mewarisi keduanya, yang diciptakan dan apa yang ditinggalkannya
Oleh karena itu kita melihat orang yang disayangi mereka mati; Mereka mungkin memegang balok 
yang menahan mayat itu, dan menolak, karena cinta, untuk meninggalkan rumahnya; Jika kita 
serahkan pada mereka selama seminggu dan membuang mayatnya; Mereka akan memohon orang 
yang membawa mayat untuk menahannya di tanah, dan kemudian mereka akan mulai 
mendiskusikan apa yang mereka warisi dari almarhum.
Dengan demikian mereka mewarisi yang ditinggalkan setelah mereka meninggalkan yang 
meninggalkan ke dalam debu, dan jika yang meninggalkan adalah salah satu dari mereka yang 
melakukan itikad baik dan bekerja, maka dia memasuki kehidupan baru yang tentunya lebih 
makmur daripada kehidupan duniawinya; Dia akan makan dan minum tanpa lelah, dan setiap 
keinginan yang melintas di benaknya akan terpenuhi baginya, karena dia berada dalam keramahan 
Yang Maha Pemurah.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan kami mengenal para perekrut
{(/1810) Dan Kami mengetahui orang-orang yang direkrut di antara kamu, dan Kami mengetahui 
orang-orang yang direkrut (24) dan orang-orang yang datang sebelum kehidupan. Mereka ada 
sebelum kita dari manusia dan bangsa
Yang terakhir adalah orang yang akan datang setelah kita
Maha Suci Dia, Dia mengajar kita berdasarkan fakta bahwa Dia diajar oleh setiap orang yang 
datang terlambat; Artinya: Dia mengenal kita sebelum kita ada. Dia mengenal kita setelah kita 
pergi; Ilmunya sempurna dan abadi; Manfaat dari pengetahuan ini adalah bahwa hal itu akan 



menghasilkan hukuman. Ketika kami mengambil nyawa dan rezeki, kami tidak membiarkan mereka 
pergi jauh. Sebaliknya, kita menemukan bahwa Allah selalu mengetahui apa yang kita masing-
masing lakukan
Ada yang mengatakan bahwa ada arti lain; Bahwasanya Kebenaran, Maha Suci-Nya, menulis 
orang-orang yang terburu-buru untuk shalat dan maju ke sana segera setelah mereka mendengar 
panggilan untuk itu, dan Dia tahu siapa yang terlambat melakukan shalat, karena efek dari kata 
“Allahu Akbar Di dalamnya ada kewaspadaan dan perhatian yang mengingatkan kita bahwa Allah 
lebih besar dari segala sesuatu yang menyibukkan Anda.
Dan kita tahu bahwa salah satu mukjizat adzan adalah dia mengumandangkan nama “Allah Maha 
Besar”; Dia tidak mengatakan: Allah Maha Besar. Ini untuk menghormati isu-isu yang menjadi 
perhatian kita di dunia ini, yang mungkin kita anggap besar; karena dunia tidak boleh tersinggung; 
Karena itu adalah jalan menuju azab selanjutnya di akhirat
Itulah mengapa saya selalu mengatakan: Dunia ini terlalu penting untuk dilupakan; Pada saat yang 
sama, itu terlalu sepele untuk menjadi tujuan, karena Anda berada di dunia ini dan mencari 
kekuatan Anda dan rezeki dari tanggungan Anda; Semoga kekuatan ini membantumu untuk 
beribadah
Jadi janganlah ada orang yang meremehkan dunia; Sebaliknya, dia harus berterima kasih kepada 
Allah dan mengundangnya untuk membantunya di dalamnya, dan melakukan segala upaya untuk 
berhasil dalam pekerjaannya; Perbuatan baik akan dibalas oleh hamba. Begitu orang beriman 
mendengar “Allah Maha Besar”; Dia harus kembali kepada yang lebih besar, yaitu Kebenaran, 
Maha Suci Dia, dan melakukan shalat
Inilah makna yang didapat dari orang yang ingin shalat dan orang yang menundanya
Ada ulama yang melihat berbagai pengamatan dalam ayat mulia tersebut, sehingga maknanya bisa 
bersifat umum dan mencakup seluruh waktu. Mungkin memiliki arti khusus, seperti arti orang yang 
shalat dan orang yang menundanya
Maknanya mungkin lebih spesifik dari itu. Ketika kita berdoa, kita berdiri dalam barisan, dan laki-
laki berdiri lebih dulu; kemudian anak-anak; kemudian para wanita; Ada pria yang maju dalam 
antrean agar mata mereka tidak tertuju pada seorang wanita; Dan beberapa dari mereka mungkin 
menipu dan berdiri di barisan terakhir untuk melihat para wanita; Allah SWT menjelaskan bahwa 
hal-hal seperti itu tidak terlewatkan olehnya, karena dialah yang mengetahui rahasia dan lebih 
tersembunyi darinya.
Atau: bahwa yang dimaksud adalah orang-orang yang diajak berjihad di jalan Allah atau orang-
orang yang terlambat berjihad di jalan-Nya.
Dan siapa pun yang mati karena kematian hidungnya - yaitu: di tempat tidurnya - tidak ada 
hubungannya dengan masalah ini.
Tetapi jika si pemanggil menyerukan jihad, menyerahkan dirinya untuk berperang, berperang dan 
memperoleh kesyahidan, maka kebenaran - Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi - tahu siapa yang 
datang menemui-Nya karena cinta dan jihad untuk mengangkat status agama.
Ini mungkin muncul di permukaan dan di mata orang lain yang membenci kehidupan; Namun 
kenyataannya, dia mencintai kehidupan lebih dari yang mereka pura-pura cintai; Karena ia memiliki 
keyakinan keyakinan bahwa Sang Pencipta dunia layak untuk berjihad demi nilai-nilai yang 
diinginkannya, sebuah metode keseimbangan alam semesta; Dan jika dia mati syahid, dia 
menjanjikan keabadian di surga dan kebahagiaannya
Kami menemukan Abu Bakar as-Siddiq, ra dengan dia, berkata kepada Rasulullah, salat dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya: Berdoalah untuk saya, ya Rasulullah, bahwa saya menjadi 
syahid . Nabi Suci menjawab: “Nikmati dirimu, Abu Bakar.”



Oleh karena itu, orang yang terlambat tidak bisa disalahkan di sini; Karena iman membutuhkan 
seseorang untuk menjaga dan memperkuatnya. Ia juga membutuhkan seseorang untuk menegaskan 
bahwa kepercayaan kepada Allah lebih berharga daripada kehidupan itu sendiri. Dialah yang maju 
berperang, dan dia mati syahid di jalan Allah
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
Dan Tuhanmu akan mengumpulkan mereka
{(1811) Dan Tuhanmulah yang akan mengumpulkan mereka. Dia Maha Bijaksana, Maha 
Mengetahui. (25) artinya: Yang membesarkanmu, ya Muhammad, tidak akan meninggalkan orang-
orang yang mendebatmu, dengan keras kepala menyimpang darimu, menghinamu dan 
mencelakaimu tanpa hukuman.
dan kata:
{untuk mengerumuni mereka}
[Al-Hijr: 25] Cukuplah itu sebagai bukti bahwa Allah membela mereka, karena mereka telah 
mengingkari Kebangkitan; Tak satu pun dari mereka berani menyangkal kematian, dan jika 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah menyatakan kebangkitan dengan mengatakan kebenaran:
{Kemudian setelah itu kamu akan mati* kemudian pada Hari Kebangkitan kamu akan 
dibangkitkan}
[Orang-orang Mukmin: 15-16] Mereka lalai mempersiapkan apa yang terjadi setelah kematian, 
seolah-olah mereka ragu bahwa itu akan datang, dan dia membawakan mereka berita kematian 
sebagai hal yang tak terhindarkan, dan (dia) mendahuluinya untuk mengkonfirmasi bahwa itu akan 
terjadi, karena kebangkitan adalah milik Allah SWT, dan Dia mampu melakukannya, seperti yang 
Dia tetapkan Pada kebangkitan non-eksistensi, tidak ada alasan untuk keraguan atau penolakan
Kemudian dia membawa kepada mereka berita tentang kebangkitan yang mereka ragukan; Dan itu 
adalah masalah yang Allah, Maha Suci Dia, telah memberikan bukti yang jelas
Oleh karena itu, dia datang dengan membawa berita yang disertai dengan kata ganti bab:
{untuk mengerumuni mereka}
[Al-Hijr: 25] Dan Maha Suci Dia yang menjalankan segala urusan dengan kebijaksanaan dan 
kekuatan, karena Dia Maha Mengetahui apa yang diperlukan kebijaksanaan, pengetahuan yang 
mencakup semua sudut dan arah.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan Kami menciptakan manusia.}
(/1812) Dan Kami menciptakan manusia dari tanah liat tua (26) dan Maha Suci Dia, Dia berbicara 
di sini tentang penciptaan manusia setelah Dia berbicara tentang penciptaan alam semesta di 
dalamnya, dan untuk Allah Khalifah dan apa yang Dia miliki disiapkan untuknya. Dia menjelaskan 
bahwa dia menciptakannya dari tanah liat, yaitu tanah liat kering
Yang Mahakuasa datang dengan berita penciptaan dalam surah ini, yang meliputi kisah perluasan 
bumi; datangnya angin, dan bagaimana air diturunkan dari langit; Dan bagaimana Dia menetapkan 
rezeki di bumi, dan ditempatkan di bumi jangkar, dan membuat semuanya seimbang
Dan Dia, Maha Suci Dia, memulai surah dengan mengatakan:
{
Itulah ayat-ayat Kitab dan Al-Qur'an yang jelas.}
[Al-Hijr: 1] yakni, ia membuka surah dengan berbicara tentang penjaga nilai-nilai bagi pergerakan 
manusia; Kemudian dia berbicara tentang substansi kehidupan; Dengan demikian, hadis termasuk 
berbicara tentang komponen utama nilai, yaitu Al-Qur'an, dan berbicara tentang komponen materi; 
Ini normal; Saya mendemonstrasikannya sebelumnya dengan berbicara tentang perancang 
perangkat modern mana pun; di mana pertama kali mendefinisikan tujuannya; Kemudian 



menetapkan jadwal dan program untuk pemeliharaan masing-masing perangkat tersebut
Demikianlah ciptaan Allah dari manusia yang Dia, Maha Suci-Nya, ingin menjadi pengganti-Nya di 
bumi, dan Dia menetapkan baginya unsur-unsur substansi dan unsur-unsur nilai. Dia datang untuk 
berbicara tentang konstituen nilai terlebih dahulu; Karena akan memperpanjang umur manusia 
menjadi kehidupan yang tiada akhir, yaitu kehidupan di dunia dan akhirat
Pepatah ini menjelaskan kepada kita bahwa Adam bukanlah orang pertama yang menjajah bumi; 
Sebaliknya, ada penciptaan oleh Adam, jadi jika ahli geologi dan paleontologi memberi tahu kita 
bahwa ada bukti keberadaan beberapa makhluk yang terkubur, itu membuktikan bahwa ada 
kehidupan lima puluh ribu abad yang lalu.
Kami katakan kepadanya: Ucapanmu itu benar
Dan ketika beberapa orang mendengar apa yang dikatakan para ulama ini, mereka berkata: Hewan-
hewan ini pasti ada di zaman Adam as, dan mereka mengabaikan bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, 
tidak memberi tahu kita bahwa Adam adalah yang pertama mendiami bumi, melainkan Dia ingin 
menciptakan kita dan memberi kita tugas suksesi di bumi
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Jika Dia menghendaki, Dia akan membawa Anda pergi dan membawa ciptaan baru * Dan itu 
bukan milik Allah, Yang Perkasa}
[Fatir: 16-17] yaitu, penciptaan orang lain adalah masalah yang akan datang, dan sama adalah 
penciptaan orang lain sebelum kita.
Kita tahu bahwa penciptaan Adam mengambil beberapa potret dalam Al-Qur'an yang Mulia; Ini 
mengarah secara keseluruhan ke cerita dengan semua peristiwa dan pilarnya, dan ini tidak diulang 
dalam Al-Qur'an, tetapi Al-Qur'an datang dengan setiap tembakan di lokasi yang tepat untuk itu; 
karena ini bukan buku sejarah untuk pria; Sebaliknya, ini adalah buku nilai dan metode, dan ingin 
membangun nilai-nilai yang melindungi mereka dan melindungi mereka dari penyimpangan apa 
pun, dan ingin membangkitkan kekaguman di dalam diri mereka.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membahas cara penciptaan manusia dalam banyak Surat Al-
Qur'an: Al-Baqarah; bea cukai; batu; Perjalanan Malam Gua; dan surah p
Sebagai contoh, Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Baqarah:
{Tuhanmu berkata kepada para malaikat, Aku akan menciptakan Khalifah di bumi di mana mereka 
Atjal dari kerusakan di dalamnya dan menumpahkan darah, sementara kami memuji pujian dan 
mensucikan Anda mengatakan saya tahu apa yang Anda tidak tahu}
[Al-Baqarah: 30] Dan pernyataan ini datang dari Allah kepada para malaikat pada saat Allah 
menciptakan Adam, sebelum turunnya Adam ke bumi dimulai.
Isu penciptaan manusia telah menjadi perdebatan panjang dari mereka yang ingin memperbaiki Al-
Qur'an, bertanya: Bagaimana dia pernah mengatakan bahwa manusia diciptakan dari air? dan sekali 
dari tanah liat; Dan sekali dari tembikar tanah liat? Dan kami katakan: Semua ini adalah 
pembicaraan tentang tahapan penciptaan, dan Dia, Maha Suci Dia, mengetahui siapa yang Dia 
ciptakan, sebagaimana Dia menciptakan langit dan bumi, dan kebenaran tidak menyaksikan 
bagaimana Dia menciptakan makhluk:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Di antara rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, adalah bahwa Dia meninggalkan perasaan 
hidup dan hal-hal materi apa yang membuktikan kebenaran-Nya dalam ghaib; Jika dia pernah 
berkata: Dia menciptakan segala sesuatu dari air; Dia benar dengan apa yang dia katakan; Karena 
air membentuk sebagian besar tubuh manusia, misalnya



Dan jika dia menjelaskan bahwa dia menciptakan manusia dari tanah, maka debu jika dicampur 
dengan air menjadi tanah liat, dan jika waktu berlalu tanah itu menjadi tanah liat, dan jika dia 
berkata:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Al-Hijr: 29] Dan semuanya itu dari hal-hal yang gaib. Yang dijelaskan kepada kita dengan 
pembatalannya dalam realitas material yang nyata. Ketika kematian terjadi - yang merupakan 
penghapusan kehidupan - kita menemukan jiwa adalah hal pertama yang keluar dari tubuh; Itu 
adalah hal terakhir yang masuk ke dalam tubuh selama penciptaan
Dan kemudian vitalitas mulai meninggalkan tubuh; Mayat itu berubah menjadi sesuatu seperti tanah 
liat; Kemudian air menguap dari mayat; Kemudian menjadi debu
Demikianlah kita menyaksikan dalam kematian - pembatalan kehidupan - bagaimana tahap-tahap 
penciptaan dimulai dan dibalik. Air dulu, lalu kotoran; kemudian tanah liat; kemudian tua seperti 
tanah liat; Lalu hembuskan nafas
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah benar ketika Dia menjelaskan kepada kita dalam materi yang 
berlawanan, apa yang telah diberitahukan kepada kita di dunia gaib
Tentang ini juga, kita menemukan bahwa mereka yang berspekulasi bahwa matahari diciptakan 
sebelum bumi; Bumi adalah bagian dari matahari dan kemudian terpisah darinya; Mereka harus 
tahu bahwa apa yang mereka katakan adalah sesuatu yang belum pernah mereka lihat, dan yang 
tidak dapat dipelajari oleh siapa pun di laboratorium eksperimental; Al-Qur'an mengatakan tentang 
orang-orang yang omong kosong ini:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Dan mereka membantu membenarkan kemukjizatan Al-Qur'an, yang mereka sebut 
sebagai orang-orang yang menyesatkan; Karena mereka menipu orang dari kebenaran ke kepalsuan
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan jin yang Kami ciptakan sebelumnya
{(1813) Dan jin yang Kami ciptakan sebelumnya dari api racun (27) dan kami tahu bahwa kata 
(racun) adalah api tanpa asap, dan mereka menyebutnya "racun" karena menembus ke dalam pori-
pori manusia.
Dengan demikian, kita melihat bahwa unsur tersebut mempunyai pengaruh terhadap unsur-unsur 
kehidupan makhluk. Makhluk yang terbuat dari tanah liat memiliki ciri-ciri dari tanah liat, dan 
makhluk yang terbuat dari api memiliki ciri-ciri yang berapi-api; Oleh karena itu, hukum jin lebih 
ringan dan lebih kuat dari hukum manusia
Dan Allah SWT berfirman:
{Sungguh, dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka}
[Al-A'raf: 27] Dengan demikian, kita mengetahui bahwa hukum penciptaan jin dari unsur api yang 
tidak bernyala menjelaskan kepada kita bahwa ia memiliki kemampuan yang berbeda dengan 
kemampuan manusia.
Itu karena misinya dalam hidup berbeda dengan misi seseorang, dan itu tidak membuatnya menjadi 
baik atau superior, karena tugas ketika ada banyak hal; Hindari membandingkan objek
Contohnya adalah keutamaan orang yang memiliki ilmu Kitab di atas setan jin. Ketika Sulaiman, 
saw, bertanya siapa yang akan membawanya tahta Bilqis:
{Dia berkata, wahai para pemimpin, siapa di antara kalian yang akan datang kepadaku di 
singgasananya sebelum mereka datang kepadaku sebagai Muslim?}



[An-Naml: 38] Dan setan dari kalangan jin berkata: Dia bisa naik takhta sebelum Sulaiman bangkit 
dari tempatnya, tetapi siapa yang mengetahui kitab berkata: Dia bisa naik tahta Bilqis sebelum dia 
berpaling dari Salomo; Dengan demikian, dia yang memiliki pengetahuan tentang buku telah 
mengatasi kekuatan iblis jin
Kebenaran, Maha Suci Dia, meriwayatkan ini kepada kita dalam Kitab Mulia-Nya, mengatakan:
{Imp dari jin aku akan membawanya sebelum dia berkata bahwa darimu aku kuat untuknya * kata 
Amin, yang memiliki pengetahuan tentang buku itu aku akan membawanya kepadamu sebelum 
memantul pantatmu ketika dia melihatnya stabil dari pilihan Hama kata Tuhan }
[An-Naml: 39-40] Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat, Akulah Pencipta}
(/1814) Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan manusia dari tanah liat dari tanah liat tua (28) dan kami mengetahui di tempat yang 
berbeda bagaimana memahami ayat ini dari pikiran kami.
Dan kita tahu bahwa orang-orang di zaman kita, ketika mereka ingin membuat patung, mereka 
mencampur tanah dengan air sehingga menjadi lumpur. Kemudian mereka biarkan sampai 
berfermentasi, dan menjadi seperti tanah liat, dan setelah itu perumpamaan membentuk ciri-ciri 
orang yang ingin membuat patungnya.
Arca-arca itu satu wujud, dan tidak berdaya, tidak seperti manusia yang diciptakan oleh tangan 
Allah, yang memiliki, dengan meniupkan Ruh Allah ke dalam dirinya, apa yang tidak dimiliki oleh 
makhluk apa pun yang dibuat dengan keterampilan manusia; Hal itu karena kemahiran dan 
keserbagunaan kemampuan Sang Pencipta tidak dapat menandingi keterbatasan kemampuan 
makhluk itu
Ada sebuah hadits di mana dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan: “Allah SWT menciptakan Adam menurut gambarnya sendiri, panjangnya 
enam puluh hasta.”
Para ulama berbeda pendapat mengenai penyebutan kata ganti dalam hadits ini. Apakah itu kembali 
ke citra Adam? Atau kembali ke Adam? Di antara para ulama ada yang mengatakan: Hati nurani 
adalah milik Adam; Artinya Allah tidak menciptakannya sebagai seorang anak, kemudian ia 
tumbuh dewasa; Sebaliknya, dia menciptakannya dalam citra yang dewasa. Adam berbalik dan 
menemukan dirinya dalam citra dewasa itu; dan bahwa dia belum pernah ke sana satu jam 
sebelumnya; Jadi Anda beralih ke orang yang menemukannya
Dan orang-orang yang mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan manusia menurut 
gambar-Nya, dan bahwa hati nurani adalah milik Allah; Itu karena kebenaran telah menjadikan 
manusia penggantinya di bumi; dan memberinya kekuatan dari kemampuannya; Dan dari 
pengetahuannya; Dan dari kebijaksanaannya adalah kebijaksanaan, dan dari kezalimannya
Itulah sebabnya dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Buatlah akhlak Allah."
Adam diciptakan di dalam dirinya sendiri
Kanan mengatakan:
{Sesungguhnya perumpamaan Isa di hadapan Allah adalah seperti manusia yang menciptakannya 
dari tanah, lalu berkata kepadanya, Jadilah, jadilah.}
[Al Imran: 59] Dan di depan Wujud, akal disangkal, dan hanya iman kepada Sang Pencipta yang 
tersisa
Setelah itu, Allah berfirman:
{Jadi ketika saya meratakannya dan meniupnya}
(/1815) Maka jika Aku telah menyamakannya dan meniupkan Ruh-Ku ke dalamnya, maka sujudlah 



kepadanya (29) dan meratakannya berarti membuat benda itu sesuai dengan tugas yang 
dimaksudkan untuknya.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, berkehendak menjadikan manusia dalam bentuk yang memungkinkan 
ruh ditiupkan ke dalam dirinya.
Dan peniupan Ruh Allah tidak berarti bahwa peniupan itu terjadi dengan mendorong kehidupan 
melalui udara ke dalam mulut Adam, melainkan materi merupakan representasi dari penyebaran 
Ruh di seluruh bagian tubuh.
Para ulama berbeda pendapat tentang definisi jiwa, dan menurut saya lebih aman untuk tidak 
menyelidiki masalah itu. Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang mengatakan:
{Dan mereka bertanya tentang roh. Katakanlah: Ruh itu dari perintah Tuhanku, dan kamu tidak 
diberi ilmu kecuali sedikit.}
[Al-Isra: 85] Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Kemudian para malaikat bersujud}
(/1816) Maka para malaikat bersujud, semuanya bersama (30) dan mereka semua bersujud dalam 
satu gerakan. Itu karena mereka tidak punya pilihan dalam menjalankan apa yang diperintahkan 
kepada mereka. Setelah Allah menciptakan Adam, Allah SWT menghormatinya dengan 
mengatakan kepada para malaikat:
{Bersujud kepada Adam}
[Taha: 116] Dan para malaikat, yang ditugaskan oleh Allah untuk menjaga dan mengelola makhluk 
baru ini, bersujud, dan mereka adalah penguasa tatanan dan pemelihara, dan orang-orang yang 
memiliki hubungan dengan makhluk baru ini.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{
Jadi mereka jatuh sujud di hadapannya.}
[Al-Hijr: 29] artinya proses sujud berlangsung secara langsung, tegas dan cepat, dan sujud mereka 
adalah ketaatan kepada perintah tertinggi; Tidak ada ketaatan kepada Adam
Dan Allah SWT berfirman:
{Kemudian para malaikat bersujud, semuanya bersama-sama}
[Al-Hijr: 30] Artinya malaikat yang lebih tinggi dari manusia, karena ada malaikat yang lebih tinggi 
dari mereka; Mereka adalah malaikat dominan yang bebas memuji saja
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kecuali Setan, dia menolak}
(/1817) Kecuali Iblis, dia menolak bersama orang-orang yang sujud. (31) Demikianlah pembicaraan 
datang ke sini tentang Iblis; dengan pengecualian dan hukuman yang dijatuhkan kepadanya; Seolah-
olah masalah ini sudah termasuk, dan masalah ini telah menjadi perdebatan panjang di kalangan 
ulama
Kontroversi ini perlu diatur oleh dua hal: Pertama: bahwa teks adalah penguasa hukum
Masalah kedua: tidak ada teks di dalamnya; Kami mengambilnya dengan ukuran dan komitmen
Jika suatu ketentuan bertentangan dengan kewajiban; Kami menerjemahkan komitmen ke apa arti 
teks
Dan jika iblis telah dihukum; Hal ini karena dia dikeluarkan dari sujud karena pantang, 
kesombongan, dan kesombongan. Apakah ini berarti bahwa Setan adalah salah satu dari malaikat? 
Tidak
Itu karena ada teks eksplisit yang mengatakan dalam Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Kemudian mereka sujud kecuali setan, dia dari jin, dan dia tidak menaati perintah Tuhannya.}
[Al-Kahfi: 50] Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, memutuskan masalah bahwa Setan 



bukanlah salah satu dari para malaikat; Sebaliknya, dia berasal dari jin; Jin adalah ras pilihan seperti 
manusia. bisa taat, bisa tidak taat
dan bahwa dia mendengar perintah untuk sujud; Ini berarti bahwa dia berada di hadapan para 
malaikat yang sama; Artinya, sebelum itu, dia telah membuat komitmen yang akan mengangkatnya 
ke tingkat hadir bersama para malaikat; Karena dia dipilih, dia bisa taat, dan dia memiliki kekuatan 
untuk tidak taat, tetapi komitmennya yang dia pilih membuatnya berada di jajaran malaikat.
Kitab-kitab jejak mengatakan: Mereka biasa memanggilnya merak para malaikat, dengan sombong 
mengamati ketaatannya, dan dialah yang diberi pilihan oleh Allah, karena dia mampu 
mengendalikan dirinya dan membawa dirinya untuk menaati Tuhannya, maka pertemuannya 
dengan para malaikat adalah untuk menghormatinya; Karena dia duduk dengan yang suci, tapi dia 
bukan bidadari
Beberapa ulama menilai dia lebih tinggi dari para malaikat. Yang lain mengklasifikasikannya 
sebagai kurang dari malaikat; karena dia berasal dari jin; Tetapi hal yang disepakati adalah bahwa 
dia bukan malaikat menurut teks Al-Qur'an, dan apakah dia lebih tinggi atau lebih rendah, dia harus 
mematuhi apa yang berasal dari kebenaran, Maha Suci Dia.
Dan kami menemukan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyajikan masalah ini, mengatakan 
sekali (saya menolak), dan sekali (saya sombong), dan sekali yang menggabungkan kesombongan 
dan kesombongan.
Dan sang ayah bermaksud menolak untuk melaksanakan perintah tanpa datang
Kesombongan adalah penyangkalan dalam cara, dan di sini hukuman adalah pembenaran atas 
proses kesombongan dan keangkuhan, dan bagaimana dia menanggapi masalah kebenaran, Maha 
Suci-Nya, menyebutkannya sekali dengan kata-kata setan:
{
Aku tidak akan bersujud kepada manusia, yang Engkau ciptakan dari tanah liat tua yang berbau.}
[Al-Hijr: 33] Dan sabdanya:
{Dia berkata: Saya lebih baik dari dia: Anda menciptakan saya dari api, dan Anda menciptakan dia 
dari tanah liat.}
[hal.: 76] Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Setan berkata, apa yang Anda tidak harus dengan orang-orang yang menyembah}
(/1818) Dia berkata: Hai Iblis, mengapa kamu tidak bersama orang-orang yang sujud? (32) Dia 
berkata, "Ada apa denganmu?" Dalam hal aneh yang ingin Anda ketahui bagaimana hal itu terjadi, 
seolah-olah ini adalah pertanyaan tentang sesuatu yang berbeda dari apa yang dipilih Setan; Yang 
dikaruniai Allah kemampuan untuk memilih, dan dia telah memilih untuk taat
Mari kita perhatikan bahwa pembicara di sini adalah Allah; Dan dialah yang mengetahui bahwa dia 
menciptakan Setan dengan fitur pilihan; Dia mungkin patuh, dan dia mungkin tidak patuh
Dan Dia, Maha Suci Dia, di sini menjelaskan apa yang telah lama Dia ketahui tentang Setan; Dan 
Allah SWT berkehendak untuk menyoroti hal ini agar menjadi bukti melawan setan di hari kiamat
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Dia berkata, saya tidak akan bersujud kepada manusia}
(1819) Dia berkata, “Aku tidak akan sujud kepada seorang manusia. Dia berada di bawah ilusi 
bahwa tanah liat dan tanah liat lebih rendah daripada api yang darinya Allah menciptakan mereka
Penolakan setan untuk bersujud, dengan demikian, adalah penolakan yang beralasan. Seolah-olah 
iblis telah memahami bahwa unsur penciptaanlah yang membedakannya; Dia mengabaikan bahwa 
hal itu adalah kehendak orang fanatik yang mengatur barisan dengan kebijaksanaannya, dan bukan 
menurut keinginan makhluk mana pun.
Lalu siapa yang berkata: Api lebih baik dari tanah liat? Kita tahu bahwa satu hal tidak dikatakan 



lebih baik dari yang lain kecuali jika minatnya sama pada keduanya. Api memiliki tujuan, dan tanah 
liat memiliki kegunaan yang berbeda. Masing-masing dari mereka memiliki misi yang berbeda dari 
yang lain
Dan dari petunjuk Allah tentang keutamaan penciptaan adalah bahwa orang yang menyepuh sesuatu 
dengan emas tidak berbeda di matanya, Maha Suci Dia, dari orang yang mengaduk tanah liat untuk 
membuat tembikar darinya, sehingga yang satu tidak lebih memilih yang lain kecuali dengan 
menyempurnakan tugasnya.
Dengan demikian, Iblis menyatakan bahwa orang yang membuat ketidakpatuhannya dengan 
perintah untuk sujud mempercantik adalah keyakinannya bahwa ada unsur yang lebih baik dari 
yang lain.
Perintah untuk menghukum datang dari Allah SWT; Mahakuasa berkata:
{Dia berkata, keluar dari situ}
(/1820) Dia berkata, "Keluarlah, karena kamu akan dikutuk." (34) Maka dikeluarkanlah perintah 
untuk mengusir setan dari hadirat Allah Yang Maha Tinggi; Dan hukuman itu diucapkan bahwa dia 
dikeluarkan dari semua kebaikan, dan inti masalahnya adalah rajam.
Hal ini terjadi karena penolakannya terhadap perintah Allah SWT, kesombongannya, dan 
keyakinannya bahwa api dari mana dia diciptakan lebih baik daripada lumpur dari mana Adam 
diciptakan, dan dia tidak memperhatikan fakta bahwa setiap makhluk memiliki misi, dan setiap 
makhluk yang melakukan misinya sama dengan yang lain.
Allah SWT telah menghendaki agar setiap makhluk melaksanakan tujuan penciptaannya. Adam 
diciptakan oleh Allah untuk menjadikannya khalifah di bumi; Itu karena Dia, Maha Suci-Nya, 
mengarahkan masalah ke penyebab melalui apa yang Dia ciptakan
Api, misalnya, menyebabkan makanan menjadi matang. Karena Dia, Maha Suci Dia, yang 
menghendaki demikian, dan Dia menjadikan itu sebagai penyebab pematangan makanan.
Dan praktik Kebenaran, Maha Suci Dia, karena banyak hal dalam kausalitas berarti bahwa 
makhluk-makhluk itu melakukan tugas-tugas yang diinginkan Yang Mahatinggi agar mereka ada.
Mukmin sejati adalah orang yang melihat sebab-sebab yang ada di alam semesta; Ini adalah hadiah 
dari Allah, dan tangannya terulur kepadanya karena alasan itu
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengusir Setan dari hadirat-Nya, Dia, Maha Suci-Nya, 
akan memutuskan penghakiman yang Dia keluarkan terhadapnya dalam firman-Nya:
{Dan kutukan untukmu}
(1821) Dan kutukan akan menimpa kamu sampai Hari Pengadilan (35) dan dalam perkataan ini 
menegaskan bahwa jin juga mati; Dan mereka memiliki istilah seperti kita, dan dalam hukum 
pengusiran ini ada penegasan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak akan membimbingnya untuk 
taubat, dan tidak akan memaafkannya pada akhirnya.
Tetapi iblis sedang mencoba untuk berkeliling; Inilah yang dia katakan:
{Tuhan berkata, lihat aku}
(1822) Dia berkata, "Ya Tuhanku, lihatlah aku sampai hari mereka akan dibangkitkan." (36) 
Seolah-olah Setan, dengan perkataan ini, ingin lari dari kematian, tetapi persekongkolan seperti itu 
tidak halal bagi Allah atau bersamanya. Ini adalah bukti keinginannya untuk melarikan diri dari 
kematian
Allah SWT berfirman sebagai jawaban atas permohonan setan:
{Dia berkata, Kamu adalah salah satunya}
(1823) Dia berkata, "Kamu adalah salah satu dari orang-orang yang melihat." (37) Saat Setan 
mendengar itu, dia berpikir bahwa dia telah lolos dari kematian; Dia tidak mati setelah kebangkitan, 
dan dia membayangkan bahwa permohonannya telah dijawab, seolah-olah dia telah melarikan diri 



dengan kesombongannya, yang dia pikir akan memiliki waktu untuk membalas dendam pada anak-
anak Adam; Kegagalannya untuk bersujud kepada Adam yang menempatkannya dalam situasi yang 
sulit ini
Jika Iblis memiliki sedikit kesadaran, dia akan tahu bahwa kesombongan dan khayalan bahwa unsur 
api lebih baik daripada tanah liat adalah alasan di balik pengusiran yang menimpanya.
Tetapi segera setelah itu muncul ayat yang mencakup tidak lari dari kematian; Mahakuasa berkata:
{sampai hari waktu}
(/1824) sampai hari waktu yang diketahui (38) artinya : Setan akan merasakan maut juga. Karena 
semua makhluk akan merasakan kematian sebelum kebangkitan terjadi, sesuai dengan apa yang dia 
katakan sebenarnya:
{Dan suara itu ditiup, dan siapa pun yang ada di langit dan siapa pun yang ada di bumi terpana, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah.}
[Al-Zumar: 68] Demikian juga, dia berkata:
{Semua yang ada di bumi akan binasa}
[Al-Rahman:26] Demikianlah Setan tidak luput dari maut
Seseorang mungkin bertanya: Bagaimana Allah berbicara kepadanya? Kami mengatakan: Allah 
tidak berbicara kepadanya untuk menghormati atau menghormati; Sebaliknya, hukumannya sangat 
berat baginya, sama seperti Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki malaikat yang dapat 
menyampaikan apa yang Dia kehendaki kepada siapa pun yang Dia kehendaki.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dia berkata, "Ya Tuhanku, dengan apa yang telah Engkau rayuan aku, aku akan menghiasi Anda.}
(/1825) Dia berkata, “Ya Tuhanku, karena apa yang telah Engkau rayuan kepadaku, aku akan 
memperindah mereka di bumi, dan aku akan merayu mereka semua.” 39 Dan Setan berkata:
{Tuan}
[Al-Hijr: 39] Ini adalah penegasan Ketuhanan; Tetapi pengakuan ini diikuti oleh pengakuan bahwa 
dia telah menyebabkan dirinya diusir dan dikutuk; Dia berkata:
{apa yang Anda telah merayu saya}
[Al-Hijr: 39] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak tertipu; Sebaliknya, Dia memberinya pilihan di 
mana dia harus percaya dan taat, atau tidak taat dan dihukum, sehingga Allah SWT memungkinkan 
Setan untuk memilih antara tindakan dan non-tindakan; Jadi Setan tidak menaati perintah Allah dan 
tidak menaatinya
Iblis melanjutkan:
{Aku akan mempercantik mereka di bumi}
[Al-Hijr: 39] Dalam penjelasan ini, setiap bisikan setan dibatasi hanya untuk kehidupan mewah.
Dan dalam hal-hal yang merusak kesehatan, seperti orang yang meminum alkohol, atau 
menggunakan narkoba, atau berpaling kepada segala sesuatu yang membuat Allah murka dengan 
menyimpang.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa barangsiapa hidup dengan penghasilan yang mencukupi 
kebutuhannya; Dia aman dari penyimpangan
Kami juga mengatakan kepada mereka yang mencoba mengendalikan keseimbangan keuangan 
mereka: integritas tidak memerlukan biaya; Itu tidak akan membawa Anda ke penyimpangan
Dan perhiasan setan tidak akan ada dalam hal-hal yang halal; Karena semua kebutuhan tidak 
dilarang oleh Allah SWT; Sebaliknya, dekorasi selalu dalam non-kebutuhan, dan karena itu 
integritas adalah proses ekonomi, yang menyelamatkan manusia dari kesulitan biaya tinggi 
penyimpangan warna.
Itulah sebabnya mengapa kita merasa iri dengan diri mereka sendiri terhadap orang-orang yang 



lurus, dan mereka mencoba untuk membawa mereka ke jalan yang menyimpang; Karena setiap 
orang cabul menyalahkan dirinya sendiri dan bertanya: Mengapa saya harus kecewa sendirian? Dan 
tidak mengecewakan dengan saya lurus seperti itu? Dan mengisi dirinya dengan penghinaan untuk 
dirinya sendiri
Demikian juga, Iblis berada dalam kebodohan tanggapannya kepada Allah, tetapi dia 
memperhatikan posisinya dan posisi Tuhannya; Apakah dia berperang dengan Allah, atau dengan 
anak-anak Adam, yang Dia, Maha Suci-Nya, diciptakan sebagai khalifah untuk mengisi bumi? 
Setan menentukan posisinya dalam perjuangan, dengan mengatakan:
{
Jadi lihatlah aku sampai hari mereka akan dibangkitkan.}
[Al-Hijr: 36] Artinya ruang lingkup pertempurannya adalah dengan ciptaan, bukan dengan Sang 
Pencipta. Jadi dia berkata:
{
dan untuk merayu mereka semua.}
[Al-Hijr: 39] Dan kata (semuanya) menunjukkan bahwa semua individu tercakup, dan ini di luar 
kemampuannya setelah dia mengetahui tempatnya dari dirinya sendiri dan dari Tuhannya, maka dia 
mengatakan apa yang Benar, Maha Suci Dia, membawa ayat berikut:
{Kecuali hamba-hamba-Mu di antara mereka}
(/1826) Kecuali hamba-hamba-Mu yang tulus (40) Inilah hamba-hamba yang Engkau selamatkan 
bagi-Mu, ya Tuhan; Saya tidak akan menghargai mereka; Karena Anda membawa mereka keluar 
dari jalan pencobaan; Karena mereka telah menyempurnakan iman, dan mereka telah mencapai 
tingkat keikhlasan bhakti, suatu derajat yang menyulitkan setan untuk menggoda mereka.
Dan para ahli ilmu dan pencerahan berkata: “Dengan ketaatan kepada Allah, kamu mencapai 
kehormatan Allah.”
Dan jika Allah menghendaki agar semua makhluk-Nya menjadi Mahdi, tidak ada seorang pun yang 
dapat menyesatkan mereka, tetapi kehormatan Allah bagi ciptaan-Nya telah memberikan jalan 
kepada godaan.
Kami menemukan bahwa tanggapan Yang Mahakuasa terhadap Setan jelas dan tidak ambigu, dan 
tidak ada penerimaan dari apa yang mungkin dianggap Setan sebagai pujian darinya kepada Allah. 
Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat berikut:
{Dia berkata, Ini adalah jalan.}
(/1827) Dia berkata, “Ini adalah jalan lurus Ali (41) dan dengan demikian Allah SWT menjelaskan 
bahwa jalan lurus-Nya adalah jalan yang menuntun para hamba kepada ketaatan. Tidak ada 
preferensi dalam masalah ini dari Iblis, yang sebelumnya telah menentukan lokasi dan arah dari 
mana dia akan datang untuk menipu umat manusia, sebagaimana Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan apa yang datang dari lidah Setan:
{Kemudian Aku akan datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka, dan ke kanan dan ke 
kiri mereka, dan Anda tidak akan menemukan mereka.}
[Al-A'raf: 17] Dalam perkataan itu, Iblis menentukan arah rayuan dari mana dia datang dan 
meninggalkan "atas" dan "bawah", jadi kami katakan: Jika seorang hamba selalu menyebut 
pengagungan kemuliaan Allah, dan kehinaan perbudakan; Setan tidak pernah memasukinya
Allah SWT terus mengatakan apa yang dilaporkan kepada kita:
{Sesungguhnya, hamba-Ku tidak memiliki kendali atas mereka.}
(/1828) Sesungguhnya, hamba-hamba-Ku tidak memiliki kekuasaan atas mereka kecuali orang-
orang yang mengikuti kamu dari antara orang-orang yang sesat (42) Dan demikianlah kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengeluarkan keputusannya bahwa Setan tidak boleh tunduk pada perintah yang 



paling tulus. dari Allah; Maha Suci Dia yang melindungi mereka darinya; Kecuali orang-orang yang 
sesat dari petunjuk Allah SWT, dan mereka itulah orang-orang yang dapat ditipu oleh setan
Jadi, kita menemukan bahwa "orang-orang kafir" berlawanan dengan "hamba-Ku," dan mereka 
adalah orang-orang yang telah dipilih Allah untuk tidak jatuh di bawah kuasa Setan. Karena mereka 
telah ikhlas dan menyerahkan diri kepada Allah, dan kita akan menemukan setan berbicara pada 
hari kiamat di hadapan para penipu:
{Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan Uadtkm dan apa yang saya telah Vokhalaftkm Anda 
dari Sultan tapi saya mengundang Anda Vastjpettm jangan salahkan saya dan saya Salahkan diri 
Anda apa yang Anda Bmsrge Bmsrkhkm dan saya dimaafkan oleh apa Ohrkimon}
[Ibrahim: 22] Di antara nikmat Allah atas kita adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
memberitahu kita tentang semua ini di dunia ini, dan Setan akan mengakui semua ini pada Hari 
Akhir; Ini karena dia tidak memiliki otoritas untuk menundukkan kita di dunia ini, tetapi hanya 
sebagai tanda dan pendorong. Dan dia tidak memiliki kekuatan persuasi untuk membuat kita 
melakukan apa yang dia ingin kita lakukan
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman, membenarkan bahwa balasan orang-orang yang sesat 
itu keras dan pedih:
{Dan memang, Neraka adalah janji mereka.}
(1829) dan bahwa Neraka pasti memiliki waktu yang ditentukan untuk mereka semua (43) dan 
karena nasib orang-orang ini adalah Neraka; Hamba yang cerdas harus menerapkan hukuman ini 
pada saat memilih untuk bertindak; Agar dia tidak melakukan kebodohan dari perbuatan yang 
dibuat setan untuknya, atau yang dipaksakan oleh dirinya sendiri
Jika orang yang boros menerapkan hukuman pada saat melakukan dosa, dia tidak akan 
melakukannya, tetapi orang yang boros tidak mengaitkan dosa dengan hukuman. Karena 
mengabaikan kesimpulan dari pendahuluan
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Misalkan seseorang telah dirasuki oleh keganasan naluri 
seksual, dan orang-orang tahu tentang dia, dan mereka mempersiapkan untuknya keinginan apa pun 
yang dia inginkan, dan membawakannya wanita paling cantik; Dan mudahkan baginya tempat yang 
layak untuk berbuat dosa, termasuk makanan dan minuman
Dan mereka berkata: Ini semua, asalkan Anda juga tahu apa yang menanti Anda
Kemudian mereka menyalakan ruang bawah tanah untuknya di rumah; ke oven yang menyala
Dan mereka berkata kepadanya: Setelah Anda menyelesaikan kesenangan Anda, Anda akan 
memasuki oven yang menyala ini.
Apa yang akan dilakukan orang ini? Dia harus menolak untuk melakukan dosa yang akan 
membawa mereka ke Neraka
Dengan demikian, kita tahu bahwa barang siapa yang melakukan kemaksiatan hanya memperlambat 
hukuman, dan orang yang benar-benar cerdas adalah orang yang percaya pada hadits Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di mana dia mengatakan: “Kematian 
adalah kebangkitan. , jadi siapa yang mati, kebangkitannya telah bangkit.”
Tidak ada yang tahu kapan dia akan mati
Setelah itu, Allah SWT menjelaskan peringkat Neraka, dengan mengatakan:
{Ini memiliki tujuh gerbang untuk setiap gerbang}
(/1830) Ini memiliki tujuh gerbang, untuk setiap gerbang adalah bagian yang dibagi. (44) Dan di 
Neraka akan ada tanggal bagi para penipu ini, dan bersama mereka setan, yang menolak dan 
sombong, dan mereka akan menjadi sombong dan menistakan sekelompok orang.
Mereka yang minum anggur akan bersama-sama; Dan mereka yang bermain judi akan bersama
Dan untuk setiap gerbang Neraka, sekelompok orang masuk melaluinya, yang di dunia ini telah 



menghubungkan mereka dengan kemaksiatan tertentu; Sebuah loyalitas tertentu menyatukan 
mereka di dunia ini, dan persahabatan terbentuk di antara mereka di dunia ini, dan mereka 
berpartisipasi dalam interaksi sosial. Oleh karena itu, mereka harus berpartisipasi dalam hukuman 
dan hukuman
Beginilah firman Allah SWT:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Al-Zukhruf: 67] Dan di Neraka ada tempat perlindungan bagi mereka; sumpah pergi ke lumpur; 
dan satu lagi ke bangkai kapal; Dan sepertiga ke Saqr, keempat ke Sa`ir, dan seperlima ke jurang 
maut
Setiap bagian memiliki bagian tertentu dengan itu; Dan di setiap bagian ada kejatuhan, karena 
Surga memiliki derajat, dan Neraka turun ke bawah
Allah SWT datang sebagai balasannya. Karena menyebutkan yang sebaliknya, seperti yang kita 
ketahui, membuat orang yang tidak percaya patah hati. Dia memberikan kabar baik kepada orang 
percaya bahwa dia bukan salah satu dari orang-orang berdosa, dan berkata:
{Memang, orang benar ada di}
(1831) Orang-orang yang bertakwa itu berada di dalam surga dan mata (45) dan orang-orang yang 
bertakwa adalah orang yang memisahkan antara apa yang dia sukai dan apa yang dia benci; Dan dia 
berusaha untuk tidak menyakiti orang yang dia cintai apa yang dia benci
Kesalehan melampaui pertentangan, dan kami menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, dengan 
mengatakan:
{Takutlah kepada Allah, dan Allah akan mengajarimu}
[Al-Baqarah: 282] Dia juga mengatakan:
{Takut api yang bahan bakarnya manusia dan batu}
[Al-Baqarah: 24] Dan kami katakan sebelumnya: Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki atribut 
keagungan, atribut kesempurnaan dan keindahan.
Dia memberikan hadiah kesempurnaan dan keindahan, dan memberikan penderitaan dengan 
kualitas keagungan; Dia Maha Pengampun, Dia Mahakuasa, Dia Maha Pengampun, dan Dia 
Pembalas
Dan kita harus membuat perlindungan antara kita dan sifat-sifat keagungan; dan untuk membuat 
antara kita dan atribut keindahan kedekatan; Caranya adalah dengan mengikuti pendekatannya; 
Janganlah kita masuk Neraka, yang merupakan salah satu tentara Allah
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa akan berada di taman-taman dan mata air}
[Al-Hijr: 45] Dan mereka itulah orang-orang yang tidak berbuat dosa setelah mereka beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengikuti tata cara-Nya
Dan jika sebagian dari mereka dikuasai oleh kemaksiatan, dan mereka bertobat darinya dan 
memohon ampun kepada Allah; Semoga Allah mengampuni mereka, dan mengubah perbuatan 
buruk mereka menjadi kebaikan
Dan barang siapa yang masuk surga akan menemukan mata air di dalamnya, dan sungai-sungai 
yang dimaksudkan oleh mereka. Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Di dalamnya ada sungai-sungai air yang tidak asam, dan sungai-sungai susu yang tidak berubah 
rasanya.}
[Muhammad: 15] Barangkali ada mata air dan sumber yang hanya diketahui oleh Kebenaran, Maha 
Suci-Nya
Allah SWT berfirman:
{masukkan mereka}



(1832) Masuklah dengan damai dan aman (46) Di sini kebenaran, Maha Suci Dia, memanggil 
mereka untuk masuk surga dengan damai, aman dan tenteram.
Kita tahu bahwa kedamaian dan ketenangan dunia ini berbeda dengan kedamaian surga. Kedamaian 
dunia terganggu oleh rasa takut kehilangan rahmat, atau bahwa seseorang akan kehilangan berkat 
itu karena kematian
Dan kita tahu bahwa setiap kebahagiaan di dunia memudar
Adapun kebahagiaan akhirat adalah kebahagiaan yang abadi
Yang Mahakuasa melanjutkan apa yang menunggu penghuni surga:
{Dan Kami menanggalkan apa yang ada di dada mereka.}
(1833) Dan Kami jauhkan apa yang ada di dalam hati mereka dari segala kedengkian, sebagai 
saudara, di atas dipan yang saling berhadapan (47) Demikianlah kebenaran, Maha Suci Dia, 
menghilangkan dari hati mereka segala kebencian dan permusuhan.
Dan mereka melihat kekosongan dunia ini dalam dosa dan mereka dipenuhi dengan keserakahan, 
sedangkan mereka telah disucikan oleh Allah SWT dari segala sesuatu yang dibencinya di akhirat, 
dan masing-masing dari mereka hidup dengan suami yang disucikan.
Kebenaran menyatukan mereka tanpa persaingan, dan tidak ada dari mereka yang merasa iri pada 
yang lain
Dan kebencian, seperti yang kita ketahui, adalah kebencian yang mendiami jiwa, dan kita tahu 
bahwa beberapa Muslim mungkin memiliki pandangan yang berbeda tentang kehidupan, tetapi 
mereka memiliki iman kepada Allah dan Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan teman-
temannya.
Contohnya adalah bahwa Ali, semoga Allah menghormatinya dan membuatnya bahagia, memasuki 
situsnya al-Jamal, dan di kubu yang berlawanan adalah Talha dan al-Zubayr, semoga Allah 
meridhoi mereka; Dan keduanya adalah kabar surga, dan masing-masing pihak memiliki bukti yang 
akan mengalahkannya
Dan pada saat pertempuran itu terjadi, wajah Ali, semoga Allah memuliakan wajahnya, muncul di 
wajah Al-Zubair. Ali radhiyallahu 'anhu berkata, "Ingatlah sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, ketika kamu melewatiku. Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang kepadamu dan berkata kepadamu: 
"Kamu memerangi Ali dan kamu tidak adil padanya."
Al-Zubair melemparkan senjata dan mengakhiri perang
Talha bin Ubaidullah menemui Ali, semoga Allah memuliakannya. Ali radhiyallahu 'anhu berkata: 
Semoga Allah dan ayahmu memberiku bagian dalam ayat ini. Salah satu dari mereka yang duduk 
berkata: Allah terlalu adil untuk menggabungkan Anda dan Thalhah di surga.
Ali berkata: Dan ketika dia turun, maka ucapannya yang benar:
{Dan kami mengambil apa yang ada di dada kebencian mereka.}
[Batu: 47]
Kata “Nizana” menunjukkan bahwa penetrasi proses kebencian ke dalam jiwa sangat dalam, dan 
menghilangkannya pada hari terakhir berarti mencabutnya dari akarnya, dan orang mukmin 
memandang orang mukmin seperti dia; Orang yang memusuhi dia di dunia ini akan melihat 
dermawannya; Karena dengan permusuhan dan persaingan, dia membuatnya takut kesalahan akan 
menimpanya
Itu karena di akhirat orang percaya menyebutkan hadiah dari hal-hal, dan Kebenaran, Maha Suci 
Dia, membuat mereka bersaudara; Anda mungkin memiliki saudara laki-laki yang ibu Anda tidak 
melahirkan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Dia yang mengatakan di situs lain:
{Dan ingatlah karunia Allah atasmu, karena kamu adalah musuh dan Dia menyatukan hatimu 



saudara-saudara Vosubhtm dan rahmat-Nya kamu lulus dari ambang lubang api dengan rasa 
syukur}
[Al Imran: 103]
Anda mungkin memiliki saudara laki-laki yang tidak Anda benci dan tidak dendam. Tapi Anda 
tidak duduk bersamanya, Anda juga tidak menikmatinya; Karena saudara adalah tipe
Ini mungkin persaudaraan yang baik penuh rasa hormat, tapi tak satu pun dari Anda mencari yang 
lain, dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, akan membawa Anda bersama-sama di akhirat di tempat 
tidur yang berlawanan.
Seorang penanya bertanya: Bagaimana jika status salah satu dari mereka di surga lebih tinggi dari 
yang lain? Dan kami katakan: Keutamaan kebenaran mutlak menaikkan derajat yang rendah ke 
derajat yang tertinggi, dan keduanya saling menikah.
Jadi, keadaan akhirat berbeda dari keadaan dunia ini, karena manusia di dunia ini hidup apa yang 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang:
{Wahai manusia, Anda berusaha keras untuk mencapai Tuhanmu, sehingga Anda akan bertemu 
dengan-Nya}
[Pembelahan: 6]
Tetapi situasi di akhirat berbeda, dan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dalam ayat berikut:
{Dia tidak akan menyentuh mereka di dalamnya}
(1834) Jangan menyentuh mereka di dalamnya dan mereka tidak akan memiliki jalan keluar (48) 
Dan kehidupan Anda di akhirat - jika Anda memperbaiki pekerjaan Anda dan Anda adalah orang 
yang beriman - berbeda dengan kehidupan Anda di dunia ini; Anda tahu bahwa di dunia ini Anda 
hidup dengan sarana Allah yang diberikan kepada Anda; Kamu membentur bumi demi rezeki, dan 
kamu berjihad dan berjerih payah agar Allah memberimu apa yang ada di dalam sebab memberi.
Dan kemudian kamu termasuk orang-orang yang beruntung, yang Allah tuntun ke surga-Nya
Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan 
sebelum kamu dan akhirat adalah yakin * Oolaik petunjuk tertinggi dari Tuhan mereka dan Oolaik 
adalah orang-orang yang beruntung}
[Al-Baqarah: 4-5]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, berkehendak untuk memunculkan istilah sukses sebagai atribut 
orang mukmin di surga, karena orang mukmin telah membajak dunia dengan amal saleh dan 
mengerahkan usahanya untuk menegakkan metode Allah di bumi, dan menetapkannya. tinggi 
badan, dan kita tahu bahwa tinggi badan menunjukkan bahwa orang yang bekerja telah 
menyiksanya dengan kelelahan, dan itu adalah dalam kehidupan dunia ini.
Adapun surga, kebenaran mengatakan:
{Mereka tidak akan tersentuh di dalamnya, dan mereka tidak akan memiliki jalan keluar darinya.}
[Batu: 48]
Yaitu: mereka tidak akan menderita di dalamnya, dan mereka tidak akan dikeluarkan dari surga, 
karena mereka telah mencapai keabadian di dalamnya.
Demikianlah, Maha Suci Dia, berbicara tentang orang-orang yang sesat, dan mereka adalah para 
penyembah di dunia ini, bergembira dalam dosa. Dan mereka adalah orang-orang yang menunggu 
azab Neraka
Dia berbicara tentang hamba-hamba yang setia yang akan masuk surga; Di antara mereka adalah 
mereka yang visinya berbeda di dunia ini, dan mereka tidak terhubung oleh harmoni atau cinta; 
Tetapi mereka akan masuk surga, dan hati mereka akan disucikan dari perselisihan yang telah 
terjadi sebelumnya di dunia ini



Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Nabi ibadahku}
(/1835) Beritahukan kepada hamba-Ku bahwa Aku Maha Pengampun lagi Penyayang (49) Alamat 
ini untuk Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya, dan para sahabatnya
Berita adalah berita tentang sesuatu yang memiliki gravitasi dan kebesarannya. Tidak dikatakan 
(seorang nabi) dalam berita sederhana
Yang Mahakuasa telah mengatakan tentang berita ini:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2]
Allah SWT juga berfirman tentang berita itu:
{Katakanlah, ini adalah berita bagus * Anda berpaling darinya}
[hal.: 67-68]
Kami memahami dari pepatah mulia bahwa itu adalah berita akhirat yang akan terjadi di dalamnya, 
dan di sini Kemuliaan datang dengan berita pengampunan dan rahmat-Nya, yang unik bagi hamba-
hamba-Nya yang setia dan saleh yang masuk surga, dan menikmatinya. karunia selamanya di 
dalamnya.
Dan seseorang mungkin bertanya: Bukankah pengampunan membutuhkan dosa? Dan kami berkata: 
Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan kami dan mengetahui bahwa jiwa memiliki keraguan; 
Jiwa tidak mungkin terbebas dari beberapa kesalahan, dosa dan bisikan; Bukti bahwa Yang 
Mahakuasa telah melarang banyak tindakan pada Muslim; Untuk melindungi individu dan juga 
masyarakat, sehingga masyarakat dapat hidup dalam stabilitas yang aman
Yang benar, Maha Suci-Nya, telah mengharamkan seorang Muslim dari pencurian, zina, minum 
alkohol, dan kesalahan dan dosa lainnya, dan obsesi yang membawanya ke kerusakan di bumi, dan 
selama dia melarang semua itu, maka ini berarti itu akan terjadi. Hal ini diperlukan untuk 
menghindari dosa-dosa ini
Di sini, Maha Suci Dia, menjelaskan bahwa siapa pun di antara orang-orang beriman yang 
mengabaikan dan melakukan dosa dan kemudian bertobat darinya, dia tidak boleh menyusahkan 
diri dengan kelalaian ini; Maha Suci Dia, Maha Penyayang
Dan ketika kita membaca bahasa Arab, di mana Allah telah memuliakan umatnya dengan wahyu 
Al-Qur'an, kita menemukan bagian-bagian pidato baik puisi atau prosa, puisi memiliki bobot rima, 
dan memiliki melodi dan musik, sedangkan prosa tidak memiliki kualitas-kualitas ini, melainkan 
mungkin terdengar atau tidak terdengar.
Dan jika Anda berbicara dalam bentuk prosa dan berada di tengah-tengah puisi, siapa pun yang 
mendengar Anda dapat melihat perbedaan antara puisi dan prosa ini.
Tapi Al-Qur'an adalah firman Tuhan yang mampu; Oleh karena itu, Anda menemukan ayat yang 
sedang kita bicarakan ini, dan Anda membacanya seolah-olah itu adalah sebaris puisi, seperti yang 
berima: “Kami nyatakan kepada para penyembahku bahwa Akulah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” Beratnya dari lautan orang-orang yang tercerabut, tetapi ia datang di tengah-
tengah ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, dan kamu tidak merasa bahwa kamu tergerak olehnya 
dan sesudahnya. puisi, dan dari sajak ke prosa; Karena kekompakan makna dengan keindahan gaya 
memberi kita keagungan efek mukjizat, dan inilah salah satu rahasia kehebatan Al-Qur'an.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang orang-orang kafir, orang-orang yang rayuan:
{Dan siksaanku}
(/1836) dan bahwa azabku adalah azab yang pedih (50) dan dengan demikian melengkapi berita 
pengampunan bagi orang-orang yang beriman; Dan siksaan itu bagi orang-orang yang kafir dan 
termasuk orang-orang yang rayuan



Kami mencatat bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak menekankan siksaan, karena rahmat-Nya 
mendahului murka-Nya, sesuai dengan firman-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya: “Allah SWT menciptakan rahmat pada hari Dia menciptakannya seratus rahmat, maka 
Dia memegang sembilan puluh sembilan rahmat bersama-Nya, dan mengirimkan kepada mereka 
semua satu rahmat. Orang kafir dengan segala yang ada di sisi Allah rahmat tidak berputus asa dari 
surga, dan jika seorang Muslim mengetahui semua yang ada di sisi Allah azab, dia tidak akan aman 
dari api neraka.
Kita perhatikan bahwa dua ayat sebelumnya dijelaskan oleh firman Allah SWT:
{Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun bagi manusia atas kesalahannya, dan Tuhanmu sangat 
keras siksanya.}
[Guntur: 6]
Oleh karena itu, kita melihat bahwa kedua ayat tersebut telah mengingatkan mereka akan tempat-
tempat harapan dan ketakutan, dan orang beriman harus menggabungkannya, dan tidak menunda 
perbuatan baik dan biaya iman, dan mencari pengampunan dari dosa; Karena Allah SWT 
memperlakukan manusia dengan kebaikan kepada orang yang paling ikhlas niatnya dan paling baik 
lipatannya
Itulah sebabnya hadits mengatakan: “Ketika Allah menetapkan penciptaan, Dia menulis dalam 
Kitab-Nya, dan Dia bersama-Nya di atas Arsy: Rahmat-Ku mendahului murka-Ku.”
Kemudian, setelah berbicara tentang atribut agung dan estetika pengampunan, belas kasihan dan 
balas dendam, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menggerakkan kita ke masalah sensual dan 
realistis yang menjelaskan semua atribut ini. Dia berbicara tentang Ibrahim - as - dan memberinya 
kabar baik, kemudian pindah ke keponakannya Lot, yang memberinya keselamatan, dan 
menjatuhkan hukuman pada keluarganya.
Allah SWT berfirman:
{Dan beri tahu mereka tentang}
(1837) Dan beri tahu mereka tentang tamu Ibrahim (51) dan kata (guyf) menunjukkan orang yang 
condong ke kota atau kenalan lain, dan mereka memanggilnya "al-Mandawi" karena dia bergabung 
dengan orang lain untuk mencari desa, dan untuk mencari keamanan.
Diantara pengertian batin adalah condong ke arah cahaya
Orang-orang Arab yang murah hati termasuk di antara orang-orang yang bertoleransi; Keutamaan 
mereka tidak terbatas pada mereka yang mengetuk pintu mereka, tetapi mereka mengumumkan diri 
mereka dengan api sehingga siapa pun yang berjalan di jalan dapat melihatnya dan dibimbing 
kepada mereka.
Dan kita semua membaca apa yang Hatem al-Ta'i katakan kepada pelayan yang melayaninya: 
Nyalakan api, karena malam adalah malam yang tenang, dan angin, oh nak, adalah angin yang 
memekik.
Yaitu: ikuti cahaya
Kata (tamu) adalah kata tunggal yang diterapkan pada bentuk tunggal, ganda dan jamak, perempuan 
atau laki-laki, sehingga dikatakan: Seorang tamu datang kepada saya dan saya menghormatinya, 
dan dikatakan: Seorang tamu datang kepada saya dan Saya menghormatinya, dan dikatakan: 
Seorang tamu datang kepada saya dan saya menghormati mereka, seorang tamu datang kepada saya 
dan saya menghormati mereka, dan seorang tamu datang kepada saya dan saya menghormati 
mereka.
Dan semua karena kata "tamu" menggantikan sumbernya
Tapi ada orang Arab yang mengkombinasikan “tamu” dengan “rumah sakit”; Mereka 
menggabungkan "tamu" dengan "tamu", atau mereka menggabungkan "tamu" dengan "tamu".



Mari kita perhatikan bahwa jika seorang tamu disebut jamak; Artinya ada seseorang yang datang 
bersama yang lain, dan jika datang rombongan, lalu rombongan lain mengikutinya, kami katakan: 
Dan tamu lain datang.
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pemikiran kita, kita tahu bahwa mereka bukan 
tamu dari ayat yang mengikutinya; Di mana Allah SWT berfirman:
{ketika mereka memasukinya}
(/1838) Ketika mereka memasuki dia dan berkata, "Damai." Dia berkata, “Sungguh, kami termasuk 
di antara kamu.” (52)
Namun dalam ayat lain ia mengatakan:
{Ketika mereka memasukinya dan berkata, “Damai!
[Atom: 25]
Kita tahu bahwa Al-Qur'an membawa cerita melalui klip yang didistribusikan di antara ayat-ayat; 
Jika Anda mengumpulkannya, fitur dari keseluruhan cerita akan digambar untuk Anda
Oleh karena itu, kita menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, di sini tidak disebutkan bahwa 
Ibrahim kembali damai; Dia juga tidak menyebutkan menyajikan anak sapi panggang kepada 
mereka; Karena disebutkan di situs lain dalam Al Qur'an
Jadi, dari ayat itu kita tahu bahwa Ibrahim as membalas salam, dan kedamaian ini datang dengan 
suara yang meninggi, jadi mengapa kedamaian datang dalam ayat yang kita maksudkan dengan 
pikiran kita? Yaitu: mereka berkata:
{Selamat tinggal}
[Batu: 52]
Itu perlu untuk menanggapi, yang dibawakan oleh ayat kedua:
{Damai, orang-orang yang menyangkal.}
[Atom: 25]
Dan kedamaian yang datang dari para malaikat kepada Abraham adalah kedamaian yang diperbarui; 
Sedangkan perdamaian yang dikeluarkan darinya berupa kalimat nominatif yang tetap; Ini 
menunjukkan bukti
Jika Ibrahim menjawab, saw, itu lebih kuat dari kedamaian para malaikat; Karena menjelaskan 
bahwa etika kurikulum adalah bahwa mukmin membalas salam lebih baik darinya; Bukan hanya 
untuk mengembalikannya, maka tanggapan beliau datang dengan kesinambungan perdamaian, 
sedangkan perdamaian mereka adalah perdamaian regeneratif, dan perbedaan antara kedamaian 
Ibrahim, saw, dan kedamaian para malaikat: bahwa damai sejahtera Malaikat ditentukan sesuai 
dengan situasi, sedangkan damai Ibrahim adalah metode panggilannya dan panggilan para rasul
Kemudian datang kata-kata Ibrahim as:
{Dia berkata, "Sungguh, kami di antara kamu, mengelak.}
[Batu: 52]
Dalam ayat lain dikatakan:
{Dan dia merasa takut dari mereka}
[Hud: 70]
Dan di situs lain dalam Al Qur'an dia berkata:
{orang yang menyangkal}
[Atom: 25]
Mengapa saya merasa takut pada mereka? Dan mengapa dia berkata kepada mereka: Mereka adalah 
orang-orang yang mengingkari? Dan mengapa dia berkata:
{Memang, aku di antara kamu dan mengelak}
[Batu:52]



Mereka datang kepadanya tanpa dia mengenal mereka, dan dia memberi mereka makanan dan 
melihat bahwa tangan mereka tidak dapat menjangkaunya atau mendekatinya, sebagaimana Allah 
SWT berfirman:
{Dan ketika dia melihat tangan mereka tidak mencapai dia, dia tidak menyetujui mereka, dan dia 
merasakan ketakutan dari mereka. Mereka berkata: Jangan takut. Kami hanya
[Hud: 70]
Hal ini karena Ibrahim, saw, mengetahui bahwa jika seorang tamu disajikan dan makanan disajikan 
kepadanya, dan dia menolak untuk makan, maka orang tidak boleh mengharapkan kebaikan 
darinya; Dan untuk menunggu kemalangan
Dan ketika dia mengetahui bahwa mereka telah dikirim kepada orang-orang Lot; Dan mereka 
meyakinkannya tentang kabar baik bahwa Allah telah mengutus mereka. Dia meyakinkan dirinya 
sendiri; Dan di dalamnya muncul ayat berikutnya:
{Mereka bilang jangan takut}
(1839) Mereka berkata, "Jangan takut, karena kami memberimu kabar gembira tentang seorang 
anak laki-laki yang berilmu." (53) Maka para malaikat menenangkan Ibrahim, saw, dan 
menenangkannya dari ketakutannya, dan menghilangkan ketakutannya, dan mereka membawa 
kabar gembira bahwa Yang Mahakuasa akan diberkati dengan banyak berkah.
Ibrahim a.s. menerima berita itu dengan cara yang membawa banyak keheranan. Dia mengatakan 
apa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:
{Dia berkata, Anda telah memberi saya kabar baik}
(/1840) Dia berkata, “Kamu telah memberiku kabar baik bahwa usia tua akan menimpaku, jadi apa 
yang kamu beritakan? Agar makhluk itu tahu bahwa ciptaannya tidak harus dengan cara tertentu; 
Melainkan kemampuan makhluk untuk datang sesuai dengan kehendak Allah
Adalah umum bagi seorang anak untuk dilahirkan dari seorang ayah dan seorang ibu; laki-laki dan 
perempuan
Atau tanpa dua hal itu bersama-sama, seperti Adam, saw, maka Hawa diciptakan dari laki-laki saja, 
dan sama seperti Yesus diciptakan dari seorang ibu saja, dan Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, diciptakan dari laki-laki dan perempuan.
Dalam ayat yang sedang kita diskusikan, kita menemukan Ibrahim, saw, kagum pada bagaimana 
mereka akan memberinya kabar baik tentang seorang anak laki-laki, yang sudah tua, dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{usia tua itu telah menyentuhku}
[Batu: 54]
Artinya “Ali” di sini datang dalam arti “dengan” yaitu: dia hidup dengan usia tua; Dia percaya 
bahwa sulit untuk menggabungkan usia tua dengan kemampuan untuk memiliki anak
Dan saya selalu mengatakan: Kata (Ali) memiliki manfaat yang luas dalam Al-Qur'an yang Mulia. 
Seperti firman Allah SWT:
{Dan aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem}
[Taha: 71]
Penyaliban hanya pada batang pohon palem; Tetapi sebenarnya, Maha Suci Dia, datang dengan 
(dalam) bukan (Ali) untuk menunjukkan bahwa penyaliban akan menjadi kekerasan, sehingga 
tangan dan kaki yang disalibkan akan mengganggu batang pohon palem.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Anda telah memberi saya kabar baik bahwa usia tua telah menimpa saya}
[Batu: 54]
Artinya: Apakah Anda memberi saya kabar gembira tentang Anak Yang Maha Tahu, meskipun 



saya sudah tua? Konsepnya adalah bahwa usia tua tidak mengarah pada kemampuan untuk 
memiliki anak
Jadi datanglah "on" yang berarti "dengan"
yaitu: Bagaimana Anda memberi saya kabar baik tentang anak itu meskipun saya sudah tua, dan dia 
mengucapkan kata-kata ini, percaya pada kekuatan Allah? Ibrahim juga yang menyebutkan 
kebenaran, Maha Suci Dia:
{Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkanku di hari tuaku Ismail dan Ishak. 
Sesungguhnya Tuhanku mendengar permohonan}
[Ibrahim: 39]
Seolah-olah usia tua tidak sepadan dengan melahirkan anak, dan para malaikat menjawab Ibrahim 
Khalil al-Rahman:
{Mereka bilang kami telah memberimu kabar baik}
(1841) Mereka berkata: Kami telah memberimu kabar gembira yang sebenarnya, maka janganlah 
kamu termasuk orang yang kikir (55) seolah-olah para malaikat berkata kepadanya: Bukan kami 
yang melakukan itu, tetapi kami mengatakan yang baik kepadamu. berita yang Allah kehendaki 
untukmu; Jangan menjadi salah satu yang putus asa
Dan cerita yang sama terulang setelah Ibrahim dengan Zakaria - saw - dalam kelahirannya untuk 
Yahya, ketika Zakaria memanggil Tuhannya untuk memberinya seorang anak laki-laki:
{Mewarisi saya dan mewarisi dari keluarga Yakub, dan membuat dia menjadi Tuhan puas}
[Maryam: 6]
Kabar baik datang kepadanya Yahya, dan Zakaria berkata kepada Tuhannya:
{Tuhanku berkata, aku akan memiliki anak laki-laki, dan istriku mandul, dan aku telah mencapai 
titik usia tua.}
[Maryam: 8]
Dan jika Anda ingin mengetahui rahasia karunia gaya Al-Qur'an, bacalah firman Allah SWT dalam 
menanggapi Zakaria:
{Maka Kami membalasnya dan memberinya kehidupan, dan memperbaiki istrinya untuknya.}
[Para Nabi: 90]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Kami membuat kamu berdua benar; Ini merupakan 
indikasi bahwa kesalahan ada pada istri; Setelah itu, ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa 
kemampuan seorang pria untuk membuahi tidak ditentukan oleh usia, tetapi kemampuan seorang 
wanita untuk hamil ditentukan oleh usia tertentu.
Kemudian jika kita melihat apa yang dia katakan sebenarnya:
{dan diberikan kepada kami}
[Para Nabi: 90]
Kami menemukan bahwa itu membuktikan keserbagunaan kemampuan Allah dalam apa yang telah 
Dia anugerahkan; dan dalam memperbaiki apa yang telah rusak; Maha Suci Dia, Dia tidak 
kekurangan apa-apa; Mampu menyumbang; Dia mampu mempersiapkan alasan untuk apa yang 
dianugerahkan padanya
Di sini para malaikat berkata kepada Abraham:
{Kami telah mengkhotbahkan kebenaran kepada Anda}
[Batu: 55]
Artinya, mereka tidak bertanggung jawab atas kabar baik, tetapi atas kebenaran Injil. Maka mereka 
berkata kepadanya setelah itu:
{Jadi jangan menjadi salah satu yang putus asa}
[Batu: 55]



Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, datang dengan apa yang Ibrahim, saw, menjawab:
{Dia mengatakan siapa yang putus asa}
(1842) Dia berkata, “Dan siapa yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang 
tersesat.” (56) Di sini Ibrahim - saw - menyatakan bahwa dia tidak putus asa dari rahmat Tuhannya; 
Sebaliknya, keheranan pada kelancaran keajaiban pada kelancaran kemampuan yang menunjukkan 
Keesaan Yang Mahakuasa, dan bukan pada fakta terjadinya peristiwa itu; Namun tentang 
bagaimana jatuh, tentang bagaimana jatuh adalah kekaguman baginya untuk merenungkan, karena 
Ibrahim - saw - mengetahui dengan pasti keserbagunaan kekuasaan Allah; Dia sudah 
memberitahunya:
{Tunjukkan bagaimana Anda menghidupkan kembali orang mati}
[Al-Baqarah: 260]
Mari kita perhatikan bahwa dia tidak bertanya kepadanya “Saya menyapa orang mati,” melainkan 
pertanyaannya adalah tentang bagaimana Allah menghidupkan orang mati. Oleh karena itu, untuk 
meminta Kebenaran kepada-Nya, Maha Suci Dia:
{Apakah kamu tidak percaya}
[Al-Baqarah: 260]
Ibrahim as menjawab:
{Ya, tapi untuk meyakinkan hatiku}
[Al-Baqarah: 260]
Dan suatu pengalaman terjadi ketika Ibrahim diperintahkan untuk mengambil empat ekor burung, 
kemudian dipotong-potong dan ditebarkan pada setiap gunung, kemudian memanggil mereka dan 
mereka akan datang kepadanya dengan berlari.
Dan percakapan ini tidak hanya antara Abraham dan para malaikat, tetapi istrinya Sarah juga 
berpartisipasi di dalamnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Hud:
{Aoeltya Saya seorang Oold tua dan Hama Ali syekh mengatakan Hama sesuatu yang menakjubkan 
* Mereka mengatakan Otaajabin Allah adalah rahmat dan berkah Allah bagi Anda, orang-orang dari 
rumah yang dia Hamid Majid}
[HUD: 72-73]
Jadi, kita menemukan bahwa Al-Qur'an saling melengkapi; Setiap tembakan datang pada 
tempatnya; Dan ketika kami mengumpulkan bidikan, ceritanya selesai
Dan di sini di Surat Al-Hijr, kita menemukan sebuah pertanyaan dari Ibrahim - saw - kepada para 
malaikat yang membawakan dia kabar melahirkan anak tentang misi utama kedatangan mereka, 
yang menyebabkan dia khawatir tentang mereka; Dia memandang mereka, dan merasa bahwa 
mereka telah membawa sesuatu selain kabar baik tentang anak itu; Karena kabar baik sudah cukup 
untuk satu raja
Adapun orang-orang ini, mereka banyak dalam tugas ini, sehingga Allah SWT mengatakan 
pertanyaan ini bahwa Abraham - saw - bertanya:
{Dia berkata, Ada apa denganmu?}
(1843) Dia berkata, "Ada apa denganmu, hai para Rasul?" (57) artinya: Untuk apakah hal besar itu 
kamu datang? Karena khutbah adalah peristiwa besar yang menimpa seseorang? Disebut khotbah 
karena menyita pikiran semua orang, sehingga mereka membicarakannya, dan setiap kali 
sekelompok orang bertemu dengan kelompok lain, mereka membicarakan masalah ini.
Oleh karena itu, keinginan untuk menikah antara seorang pria dan seorang wanita dan 
menyerahkannya kepada keluarganya untuk meminta tangannya disebut pertunangan; Karena itu 
adalah hal yang besar dan penting; Karena jika ada yang melihat wanita itu; Salah satu keluarganya 
melihatnya karena cemburu. Tapi begitu dia mengetuk pintu untuk tangannya, itu berbeda; Karena 



keluarganya menerima orang yang melamar pernikahan dengan baik; Dikatakan: "Yang halal 
memotong hidung kecemburuan."
Dan di sini Ibrahim, saw, berkata kepada para malaikat: Ada apa denganmu, wahai Rasul? Yaitu: 
untuk hal besar apakah kamu datang? Jawabannya datang dari para malaikat ketika Allah SWT 
berfirman:
{Mereka mengatakan itu}
(1844) Mereka berkata: Kami diutus kepada kaum penjahat. (58) Kita tahu bahwa kata “rakyat” 
diambil dari berdiri, dan mereka adalah orang-orang yang bangkit untuk kaum muda; Mereka 
berarti laki-laki, bukan perempuan, karena perempuan tidak membela remaja; Dan sebenarnya, 
Maha Suci Dia, adalah orang yang menjelaskan masalah ini dalam firman-Nya:
{Janganlah sebagian orang menertawakan orang, mungkin lebih baik dari mereka, atau wanita 
menertawakan wanita lain, mungkin mereka lebih baik dari mereka}
[kamar: 11]
Jika kata “rakyat” digunakan untuk perempuan; Allah SWT juga menggambarkan wanita. Agar kita 
tahu bahwa hanya laki-laki yang bangkit untuk acara-acara; Beri tahu kami bahwa wanita memiliki 
tempatnya dalam perawatan keluarganya; Anda hanya melakukan apa yang menjadi milik rumah ini
Di sini, para malaikat mengatakan kepada Ibrahim, as, bahwa mereka telah dikirim ke orang-orang 
kriminal; Dan mereka adalah kaum Lut yang membebani Lut dengan pengingkaran dan dosa-dosa 
yang mereka kecanduan
Tetapi sesungguhnya, Maha Suci Allah, mengecualikan keluarga Luth dari kejahatan kaum Luth, 
karena mayoritas penduduk Luth adalah koruptor, maka Allah Ta'ala berfirman:
{Kecuali untuk keluarga Lot}
(1845) Kecuali keluarga Lot, kami akan menyelamatkan mereka semua. (59) Ini adalah 
pengecualian bagi keluarga Lot di antara para penjahat.
Dan penjahat adalah orang yang terputus dari kebenaran, dan kejahatan adalah penyimpangan dari 
kebenaran untuk kemenangan kebatilan.
Mereka yang melakukan kejahatan terhadap kurikulum Allah dan nilai-nilai yang diproklamirkan 
oleh Luth as
Jadi, pengiriman itu adalah untuk menyelamatkan orang yang percaya, dan untuk menghancurkan 
orang yang berpaling dan menjauhkan diri dari sisinya dalam satu misi.
Kemudian muncul pengecualian baru; Dimana Allah SWT memutuskan bahwa istri Luth akan 
dihancurkan, Allah SWT berfirman:
{Kecuali istrinya}
(/1846) Kecuali istrinya, kami telah menetapkan bahwa dia termasuk orang yang sudah meninggal 
(60). Kami mengambil pengecualian pertama dari yang dikecualikan darinya, pengecualian kedua 
kami mengambil dari pengecualian pertama, dan pengecualian ketiga kami mengambil dari 
pengecualian kedua
Contohnya adalah ketika seseorang yang Anda berutang berkata kepada Anda, "Anda mendapat 
sepuluh pound, dikurangi empat." Artinya, dia mengakui bahwa Anda memiliki enam pon; Tapi 
Anda melihatnya, mungkin dia ingat berapa banyak dia membayar Anda? Dia berkata: “Kamu 
hanya memiliki satu dirham.” Dengan demikian dia akan mengakui tujuh dirham sebagai hutang. 
setelah dia mengakui enam; Itu karena dia berkata: "Kamu punya sepuluh pound, dikurangi empat." 
Kemudian beliau menambahkan: “Kecuali satu dirham.”
Jadi dia dikeluarkan dari empat pound yang dia katakan dia telah membayarmu lagi; Jadi, apa yang 
dia bayar dari hutangnya adalah tiga pound, dan dia memiliki tujuh pound lagi
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, di sini mengecualikan istri Luth dari mereka yang sebelumnya dia 



singkirkan untuk keselamatan, dan mereka adalah keluarga Luth, dan para malaikat yang 
melakukan itu tidak menghargai perintah untuk menghancurkan istri Lut; Sebaliknya, ia melakukan 
estimasi tertinggi; Maha Suci Dia yang menetapkan dan memerintahkan:
{Sungguh, itu adalah orang-orang yang lewat.}
[Batu: 60]
Dan yang lalu di sini berarti di dalam; Atau dari nama-nama yang berlawanan; Dia tidak akan 
bertahan; Bagi mereka yang diputuskan untuk bertahan hidup akan meninggalkan desa; Dan siapa 
pun yang tinggal di dalamnya akan binasa, dan wanita Luth dari yang lain akan disiksa, dan 
pengecualian untuk pembuangan adalah bukti; Di antara dalil-dalilnya adalah pengingkaran, maka 
pengecualian istri Luth dari kalangan yang selamat adalah karena binasa.
Surah ditransmisikan dari Ibrahim ke Luth - saw - dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Ketika keluarga Lot datang}
(1847) Maka ketika utusan Luth datang (61) dia berkata: Kamu adalah orang-orang yang 
mengingkari (62) Dan beginilah Luth, saw, berkata kepada para malaikat ketika mereka sampai 
padanya, pemandangan mereka sangat indah. ; Dan dia tahu bahwa rakyatnya menderita pedofilia, 
dan mereka mahir dalam amoralitas gay; Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci-
Nya, dengan mengatakan tentang perlakuan-Nya terhadap para malaikat di tempat lain dalam Al 
Qur'an:
{buruk dengan mereka dan frustrasi dengan mereka}
[Hud: 77]
Itu karena Lot tahu bahwa rakyatnya akan mendambakan pemberontakan ini, jadi begitu mereka 
datang kepadanya, dia menyatakan kepada mereka bahwa dia tidak diinginkan oleh mereka; Dia 
tidak menyambut mereka, karena mereka telah memasukinya dalam bentuk pria muda yang 
wajahnya bersinar dengan kebaikan yang besar. Yang dapat menimbulkan godaan bagi umatnya
Mereka juga memasukinya, dan tidak ada jejak perjalanan di wajah mereka; Mereka juga bukan 
dari orang-orang di daerah tempat tinggalnya; Jadi saya menyangkal mereka
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang datang dari lidah para malaikat, saat mereka 
meyakinkan Lut, mereka mengungkapkan kepadanya misi mereka:
{Mereka berkata, Sebaliknya, kami datang kepadamu}
(/1848) Mereka berkata, "Sebaliknya, kami akan memberikan kepadamu apa yang mereka 
ragukan." (63) Demikianlah mereka mengumumkan kepada Lot alasan kedatangan mereka 
kepadanya; Sehingga mereka menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang melelahkannya, dan 
yang meragukan kemampuan Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk menangkap mereka, seorang pria 
perkasa, perkasa.
Kemudian mereka membenarkan bahwa dengan kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyatakan di 
lidah mereka:
{Dan Kami membawakanmu kebenaran}
(1849) Dan Kami telah membawakanmu kebenaran, dan sesungguhnya Kami adalah orang-orang 
yang benar (64) artinya: Kami datang kepadamu dengan perintah siksaan mereka yang dikeluarkan 
dengan Kebenaran, Maha Suci Dia; Tidak ada ruang untuk keraguan atau fitnah, dan kami jujur 
dalam apa yang kami katakan kepada Anda
Kemudian mereka memberitahunya:
{Jadi pergilah bersama keluargamu}
(1850) Maka berjalanlah bersama keluargamu di sebagian malam, dan ikutilah mereka, dan 
janganlah seorang pun di antara kamu berpaling, dan berjalanlah di malam hari: 65
Dan sekali dikatakan "rahasia", dan sekali dikatakan "tahanan". Mereka bertemu dalam arti



Tapi "asra" datang di tempat lain dalam Al Qur'an, dan transitif, seperti mengatakan yang 
sebenarnya:
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari}
[Al-Isra: 1]
Dan ucapan mereka di sini (bawa keluargamu) adalah ungkapan sopan untuk ditemani wanita dan 
anak-anak.
Kami menemukan di pedesaan Mesir kami seseorang yang tidak pernah berbicara tentang wanita 
atau anak perempuan; Salah satu dari mereka berkata, "Anak-anak mengatakan ini dan itu." Seolah-
olah nama wanita selalu didasarkan pada cadar, dan begitu pula kita menemukan banyak hukum di 
mana wanita disembunyikan dalam hukum pria kecuali dalam hal yang berhubungan dengannya.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Jadi, ambillah sedikit malam ini bersama keluargamu.}
[Batu: 65]
Kata "potong" adalah nama jamak, dan yang dimaksud adalah bahwa Lot keluar bersama 
keluarganya di sebagian malam, atau di penghujung malam.
{Dan ikuti punggung mereka.}
[Batu: 65]
Yaitu: berada di belakang, dan di dalamnya ada dorongan untuk mempercepat
Sudah menjadi sifat orang Arab bahwa jika mereka berada di suatu tempat dan meninggalkannya, 
masing-masing dari mereka membawa pelana di atas unta; Dan keluarganya di sana - di atas unta 
betina - dan mereka mulai berjalan, dan pemimpin orang-orang, yang bernama Muaqab, 
ditinggalkan, untuk memantau jika ada orang yang tertinggal, tersandung, atau meninggalkan 
sesuatu. barang-barangnya, dan mereka menyebut orang ini “Seorang Muaqab.”
Di sini para malaikat memerintahkan Lot untuk mengikuti keluarganya dan orang-orang yang 
beriman kepadanya. untuk mendesak mereka untuk pergi cepat; Kemudian untuk melaksanakan 
perintah lain yang Allah SWT perintahkan kepadanya untuk dilakukan:
{Dan tak satu pun dari Anda akan menutup mata.}
[Batu: 65]
Pelaksanaan perintah tidak memperhatikan mengharuskan Lot berada di belakang rakyat; Ini karena 
berbelok membutuhkan waktu, dan mengurangi kecepatan mereka yang berbelok; Juga, 
memperhatikan lokasi afiliasi mereka di bumi dapat memicu nostalgia untuk situs zikir dan tanah 
asal, dan semua ini dapat mengganggu pergerakan semua orang; Jadi perintah ilahi datang:
{Pergi ke mana Anda diperintahkan}
[Batu: 65]
Atau: Kebenaran, Maha Suci-Nya, menginginkan agar tidak ada yang berpaling darinya sehingga 
dia tidak menyaksikan siksaan, atau awal dari siksaan yang menimpa manusia, sehingga Anda 
mengasihani mereka.
Dan kita mengetahui perkataan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam menetapkan batasan apa pun 
yang Dia turunkan:
{Dan tidak ada rahmat dalam agama Allah yang akan mengambil Anda untuk mereka.}
[Cahaya: 2]
Jika seseorang berpaling kepada siksaan, atau garis depan siksaan, Dia mungkin merindukan 
mereka, atau bersimpati dengan mereka, meskipun siksaan mereka adalah karena dosa besar, dan 
mereka telah melakukan kejahatan besar; Kita tahu bahwa keburukan kejahatan memudar; Rasa 
sakit yang luar biasa dari hukuman mungkin tetap ada di jiwa saat itu dijatuhkan pada penjahat
Atau: Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mempercepat orang-orang yang selamat sebelum 



ditemukan, bahkan jika teror, yang merupakan awal dari siksaan orang-orang kafir, adalah 
kengerian dari siksaan yang akan datang ini.
Demikianlah urutan perjalanan malam bagi kaum yang telah ditetapkan keselamatannya, Maha 
Suci-Nya, dan jalan keluarnya harus di sebagian malam, dan Luth mengikuti punggung mereka, dan 
tidak ada seorang pun yang selamat. akan melihat ke belakangnya; Biarkan orang-orang yang 
selamat ini pergi ke mana kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, perintahkan mereka
Dan dikatakan: Arahnya Syam
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami menetapkan itu untuknya}
(/1851) Dan Kami telah menetapkan bahwa baginya masalahnya adalah bahwa tulang punggung 
mereka telah dipotong di pagi hari (66) dan dia mengatakan yang sebenarnya:
{dan kami menilai}
[Batu: 66]
Yaitu: kami mengungkapkan
Maha Suci Dia, Dia berbicara sebelumnya tentang pembebasan orang-orang percaya dari keluarga 
Lot. Kemudian dia berbicara tentang siksaan orang-orang kafir yang sesat. Dan perintah yang 
dengannya Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menetapkan bahwa orang-orang sesat ini dimusnahkan
Memotong anus adalah dislokasi akar
Oleh karena itu Al-Qur'an mengatakan:
{Kemudian orang-orang yang melakukan kesalahan dipotong.}
[Ternak: 45]
Dengan demikian, kami memahami bahwa memotong kembali adalah bahwa kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengambil mereka dengan mengambil Yang Perkasa dan Perkasa, sehingga tidak ada dari 
mereka yang tersisa.
Dan waktu untuk itu adalah pagi hari. Setelah Lot dan orang-orang yang bersamanya keluar untuk 
sebagian malam dan diselamatkan, perintah datang untuk menghancurkan orang-orang yang 
menyimpang di pagi hari.
Fajar adalah salah satu prinsip perang; Dikatakan bahwa sebagian besar perang dimulai pada utas 
pertama matahari
Dan Allah SWT berfirman:
{Jadi jika dia turun di halaman mereka, pagi para pemberi peringatan itu buruk.}
[Safat: 177]
Demikianlah Allah SWT berkehendak untuk mengambil mereka saat mereka beristirahat; Dan 
mereka tidak memiliki kemampuan untuk melawan
Allah SWT berfirman di sini:
{Tulang punggung orang-orang ini terputus di pagi hari}
[Batu: 66]
Itu tidak bertentangan dengan apa yang dia katakan tentang mereka di situs lain:
{Kemudian jeritan menangkap mereka bersinar.}
[Batu: 73]
Seolah-olah awal teriakan itu di pagi hari, dan akhir mereka saat matahari terbit
Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan gambaran yang jelas di hadapan Lot sebelum 
eksekusi dimulai. Beginilah cara para malaikat memberi tahu Lot apa yang akan terjadi
Setelah itu, Kemuliaan, Maha Suci-Nya, kembali kepada kaum Luth yang tidak mengetahui apa 
yang akan terjadi pada mereka. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Dan orang-orang kota datang}



(/1852) Dan orang-orang kota itu datang bersukacita (67) Dan ketika orang-orang kota itu 
mengetahui tentang orang-orang Lot tentang kedatangan delegasi yang baik hati, para pemuda yang 
telah direhabilitasi di Lot, mereka datang dengan sukacita
Kebaikan mereka adalah pepatah; Seolah-olah masing-masing dari mereka berlaku baginya apa 
yang dia katakan kebenaran pada otoritas Yusuf, saw:
{Ini bukan manusia. Ini tidak lain adalah malaikat yang murah hati}
[Yusuf: 31]
Dan Allah berfirman:
{Dan orang-orang kota datang bersukacita}
[Batu: 67]
Dia mengumpulkan klip komposit dari hal cabul yang umum di antara mereka, dan mereka senang 
melakukannya dan bersukacita di dalamnya; Mereka adalah orang-orang yang pepatah yang benar 
berlaku untuk mereka:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan, yang mereka lakukan, itu jahat apa yang mereka 
lakukan}
[Tabel: 79]
Lot mengetahui hal ini tentang mereka, dan dia tahu apa yang akan menimpa mereka. Dan dia ingin 
membuat penghalang antara mereka dan tindakan maksiat dengan para malaikat; Mereka berada 
dalam keramahannya dan di sampingnya, dan tradisi mengharuskan tamu mengambil martabat tuan 
rumah, dan penghinaan apa pun terhadap tamu adalah penghinaan terhadap tuan rumah, jadi 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan apa yang terjadi pada hari itu. lidah Lot:
{Dia mengatakan bahwa ini}
(/1853) Dia berkata, "Ini adalah tamu saya, jadi jangan membocorkannya." (68) Skandal adalah 
pelanggaran jalan yang membuat seseorang malu, karena seseorang dapat melakukan hal-hal yang 
membuatnya malu untuk dilakukan orang lain atas namanya.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia meminta kita untuk meniru karakter-Nya; Dia 
menjadikan dari semua atribut keindahan dan keagungan sebagai bagian yang Dia berikan kepada 
ciptaan-Nya
Tetapi ada beberapa sifat-sifatnya yang dia sebutkan dan dia tidak datang sebagai balasannya. Dia 
mengatakan, misalnya, "Al-Dar," dan di seberangnya "Al-Nafi'" dan "Al-Basit" mengatakan "Al-
Qa'id" dan "Al-Mu'izz" di seberangnya.
Salah satu namanya adalah "Al-Sattar" dan dia tidak datang dengan kebalikannya, dan itu adalah 
"yang memalukan." Mengapa Anda tidak datang dengan itu? Karena Dia, Maha Suci Dia, 
berkehendak melindungi alam semesta; agar setiap orang dapat menikmati perbuatan baik si 
pelanggar, karena jika kamu mengetahui perbuatan buruknya, kamu akan meludahinya; Oleh karena 
itu, Allah SWT berkehendak untuk menyembunyikan pelakunya, dan hanya menunjukkan 
perbuatan baiknya
Dan Luth berkata kepada kaumnya, setelah melarang mereka mendekati tamu-tamunya secara tidak 
hormat:
{Dan takutlah kepada Allah}
(1854) Dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu dipermalukan (69) artinya: berilah 
perlindungan antara kamu dan azab yang benar bagi kamu; Dan janganlah kamu menjadi alasan aib 
dan aibku di depan tamuku karena apa yang kamu inginkan dari ketidaksenonohan.
Dan pencegahan dari pencegahan, dan pencegahan adalah menjaga dan menjauhkan dari kejahatan, 
maka Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 



bakarnya adalah manusia dan batu}
[Larangan: 6]
Artinya: berilah perlindungan antara kamu dan neraka, dan waspadalah terhadap jatuh ke dalamnya, 
dengan menjauhi larangan, karena melakukan apa yang dilarang adalah jalan menuju Neraka, dan 
menjauhinya adalah perlindungan darinya, dan salah satu yang aneh. masalah ketakwaan ini adalah 
bahwa Anda menemukan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, Dia mengatakan dalam Al-Qur'an - dan 
seluruh Al-Qur'an adalah kalam Allah.
Dia berkata:
{Dan takutlah kepada Allah}
[Al-Baqarah: 194]
dan katakan:
{Dan waspadalah terhadap api}
[Al Imran: 131]
Bagaimana kita mengambil satu perilaku menuju kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dan menuju api 
di mana orang-orang kafir akan disiksa? Artinya: Janganlah kamu melakukan sesuatu yang 
membuat Allah murka, agar kamu tidak disiksa dalam Neraka, karena seolah-olah kamu telah 
memberi perlindungan antara kamu dan Neraka dengan meninggalkan kemaksiatan, dan jika kamu 
mengerjakan perintah, kamu merasa puas dengan apa yang mungkin, dan menjauhi larangan, maka 
kamu bertakwa kepada Allah.
Tetapi mereka tidak menanggapinya, dengan bukti bahwa mereka telah bertindak terlalu jauh dalam 
kejahatan mereka dan mengatakan apa yang Kebenaran, Maha Suci Dia, menyatakan:
{Mereka bilang atau kami tidak membuatmu lelah}
(/1855) Mereka berkata: Bukankah kami melarang kamu dari dunia? (70) Artinya: Bukankah 
sebelumnya kami telah memperingatkan kamu tentang menjamu pemuda-pemuda yang berbudi 
luhur, dan karena kamu menjamu para pemuda itu? Penting bagi kita untuk melakukan dengan 
mereka apa yang kita sukai dari amoralitas, dan mereka biasa membuat setiap orang asing menjadi 
jahat.
Lot mencoba menyelesaikannya sebaik mungkin; Tapi mereka menolak untuk melindungi tamunya 
dari agresi keterlaluan mereka, dan memintanya untuk meninggalkan mereka sendirian, untuk 
merusak alam semesta sesuka mereka, jadi jangan berbicara atau menolak apa pun yang kami 
lakukan, dan ini adalah bahasa orang-orang yang sesat dan sesat. korupsi.
Lot, as, mencoba untuk mencegah mereka dari itu dengan mengatakan kepada mereka apa yang 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membawa:
{Ini adalah putri saya.}
(/1856) Inilah putri-putriku, katakan jika kamu melakukannya (71) artinya: jika kamu bersikeras 
melakukan maksiat, Mengapa kamu tidak menikahi putriku? Beberapa telah mencoba untuk 
mengatakan bahwa dia menawarkan putrinya kepada mereka untuk melakukan ketidaksenonohan 
dengan mereka; Allah melarang perbuatan seperti itu datang dari seorang Rasul, melainkan dia 
menawarkan mereka untuk menikahi wanita
Kemudian Lot memiliki dua anak perempuan, dan dia berkata:
{ini adalah putri saya}
[Batu: 71]
yaitu dia berbicara tentang koleksi besar; Itu karena kedua putrinya hanya cocok untuk dinikahi dari 
dua kelompok pria yang padat di kota itu, dan kita tahu bahwa putri-putri semua orang yang di 
dalamnya ada seorang Rasul dianggap sebagai putri-putrinya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman yang menjelaskan hal ini dalam ayat lain



{Apakah kamu datang untuk mengingat dari dunia * dan meninggalkan apa yang Tuhanmu telah 
menciptakan untukmu dari istrimu?
[Penyair: 165-166]
Artinya: Luth ingin mengembalikan orang-orang sesat ini ke lingkaran kebenaran dan perbuatan 
baik
Dan dia menambahkan:
{jika Anda pelaku}
[Batu: 71]
Untuk memberi mereka kecurigaan bahwa mereka akan menghina tamunya dengan cara yang 
tercela dan tidak dapat diterima ini
Setelah itu, Allah berfirman:
{untuk hidup Anda mereka}
(1857) Untuk usiamu, mereka dalam keadaan mabuk, menjadi buta (72) Alamat ini untuk 
Rasulullah, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya
Dan "usia Anda" berarti usia yang menentukan seseorang untuk pelurusan hidup, dan setelah 
diucapkan "usia Anda" dan setelah itu diucapkan "usia Anda", tetapi dalam sumpah mereka 
memilih kata "usia Anda", dan ini mirip dengan apa yang kita katakan dalam kehidupan sehari-hari 
“dan hidupmu.”
Dari ucapan mulia ini yang dengannya Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Rasul-Nya, 
orang-orang yang bercahaya dan berilmu menyimpulkan bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah 
memuliakan Guru kita, Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Allah. atas dirinya, keluarganya dan 
para sahabatnya; Bahwa ketika dia memanggilnya, dia tidak memanggilnya dengan nama umum "O 
Muhammad" atau "O Ahmad" sebagaimana dia memanggil semua rasulnya, tetapi dia tidak 
memanggilnya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, kecuali 
dengan mengatakan:
{Oh Utusan}
[Tabel: 67]
atau:
{Ya Nabi}
[Pemeriksaan: 12]
Dalam hal ini adalah kehormatan besar, dan di sini dalam ayat ini kita menemukan kehormatan lain. 
Maha Suci Dia, bersumpah demi kehidupan Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya.
Dan kita tahu bahwa Allah, Maha Suci Dia, bersumpah dengan apa yang Dia kehendaki sesuai 
dengan apa yang Dia kehendaki. Dia bersumpah demi matahari, demi kedudukan bintang-bintang, 
dan demi bintang ketika ia jatuh.
Dia adalah Pencipta Yang Mahatahu dari semua yang Dia ciptakan; Tidak ada yang mengetahui 
kebesaran suatu makhluk kecuali Penciptanya, dan Dia Maha Mengetahui misi setiap makhluk yang 
Dia ciptakan, tetapi Dia memerintahkan kita untuk tidak bersumpah kecuali demi Dia; Karena kita 
adalah anak-anak dari fakta-fakta yang lengkap
Dia, Maha Suci-Nya, bersumpah untuk segala sesuatu yang ada, kecuali bahwa Dia tidak pernah 
bersumpah kepada manusia kecuali dengan Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya; Dia berkata di sini:
{untuk usiamu}
[Batu: 72]
Dengan hidupmu, Muhammad, mereka buta dan mabuk



Intoksikasi adalah sedasi mental yang terjadi pada mereka yang kesadarannya terganggu oleh 
kepercayaan yang rusak, kebiasaan yang tidak normal, atau dengan menelan zat yang mengganggu 
kesadaran.
Dan
{mereka buta}
[Batu: 72]
Yaitu: mereka terganggu oleh pilihan mereka
Dan hukuman itu datang; Allah SWT berfirman:
{Kemudian teriakan itu menyusul mereka}
(/1858) Jadi teriakan itu membuat mereka cerah (73) Dan Allah SWT telah mengatakan kepada kita 
bahwa Dia akan memotong punggung mereka saat mereka di pagi hari, dan di sini Dia memberitahu 
kita bahwa teriakan itu membuat mereka bersinar, dan kita lihat hari ini beberapa permainan seperti 
"Karate" darinya, menghadapi teriakan pemain dari Zaydeh
Seperti yang kita lihat dalam latihan militer Saiqa; Semacam teriakan, yang tujuannya adalah untuk 
menyerang teror ke jantung musuhnya
Segala sesuatu yang membutuhkan teror lawan dimulai dengan tangisan yang membuatnya 
kehilangan keseimbangan intelektualnya; Itulah sebabnya Allah SWT berfirman di situs lain:
{Sungguh, Kami mengirimkan satu seruan kepada mereka, dan mereka seperti api yang mulia.}
[Bulan: 31]
Dan sekali, Allah SWT memanggilnya tiran; Dia berkata:
{Adapun Thamud, mereka dihancurkan oleh tiran.}
[Lampiran: 5]
Setelah itu, Allah berfirman:
{Jadi kami membuatnya tinggi}
(/ 1859) Maka Kami jadikan bagian atasnya yang paling bawah, dan Kami turunkan kepada mereka 
batu-batu Sijjel. jika tidak terorganisir balas dendam; Mari kita belok beberapa kota itu di sisi kanan 
atau kiri
Namun Allah SWT berkehendak datang kepada kita dengan gambaran tentang apa yang terjadi, 
untuk menunjukkan kepada kita kemampuan-Nya untuk melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menghujani mereka dengan batu serpih; Demikianlah hujan yang 
digunakan orang-orang yang menyerang Ka'bah pada tahun kelahiran Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya.
Mereka adalah batu yang terbuat dari tanah liat yang hanya diketahui oleh Allah SWT, dan ketika 
tanah liat membatu, itu disebut “sajjil”.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, adalah orang yang mengatakan tentang situasi yang sama dalam 
Surat Al-Dhariyat:
{Mari kita kirimkan kepada mereka batu dari tanah liat}
[Al-Dhariyat: 33]
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengirimkan batu-batu itu ke atas mereka untuk memusnahkan 
mereka, dan Dia tidak akan meninggalkan satupun dari mereka.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Memang ada tanda-tanda di dalamnya.}
(/1860) Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang difitnah 
(75) dan dengan demikian siksaan yang Allah SWT turunkan kepada kaum Luth adalah tanda-tanda 
yang jelas bagi mereka yang distigmatisasi.



Dan orang yang cerdas adalah orang yang melihat kebenaran dari yang tersembunyi melalui yang 
terungkap
Dan dikatakan, "Saya mengambil nafas untuk ini dan itu," artinya: dia mengambil dari luar realitas 
batin.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{tanda mereka ada di wajah mereka dari bekas sujud}
[Penaklukan: 29]
Artinya: Ketika Anda melihat mereka melihat bahwa fitur memperjelas apa yang ada di kedalaman 
iman
Allah SWT juga berfirman:
{Anda tahu mereka dari tanda mereka, mereka tidak bertanya kepada orang-orang dengan penuh 
semangat}
[Al-Baqarah: 273]
Dengan demikian kita tahu bahwa muwasim adalah pemilik fisiognomi yang mengungkapkan 
rahasia kedalaman
Dan di sini dia, shalawat dan salam atas dia, keluarga dan sahabatnya, mengatakan: "Waspadalah 
terhadap sindiran orang mukmin, karena dia melihat dengan cahaya Allah."
Memori bahasa Arab memuat kisah orang Badui yang kehilangan untanya, maka dia pergi ke nilai-
nilai distrik - yaitu: walikota tempat itu - dan berkata kepadanya: "Unta saya hilang, dan saya takut 
bahwa seseorang telah mencurinya."
Ketika dia berbicara tentang nilai-nilai, seseorang datang dan berkata kepadanya: Apakah kamu 
paling cantik dan bermata satu? Pemilik unta menjawab: Ya, dan berkata kepadanya: Yang paling 
cantik di antara Anda adalah yang diamputasi? Yaitu: tidak memiliki ekor. Pemilik unta menjawab: 
Ya
Jadi pria itu mengajukan pertanyaan ketiga: Apakah Anda paling tampan? yaitu: sedikit lemas saat 
berjalan; Laki-laki itu menjawab: Ya, Allah adalah untaku
Kurator lingkungan itu ingin tahu bagaimana orang yang menghadiri semua tanda-tanda di atas unta 
ini tahu, jadi dia bertanya kepadanya: Bagaimana Anda tahu semua tanda-tanda ini? Orang itu 
berkata: Saya melihatnya di jalan, dan saya tahu bahwa dia bermata satu, karena dia makan rumput 
kering di satu sisi, dan tidak menoleh ke rumput hijau di sisi lain, dan jika dia melihat dengan 
keduanya. mata, dia akan melihat rumput hijau.
Dan saya tahu bahwa dia diamputasi dengan ekor yang dipotong agar kepalanya tidak tercerai-berai 
seperti unta lain yang tidak memiliki ekor yang dipotong.
Saya tahu dia berkaki kiri; Karena jejak kaki kanannya lebih dalam di tanah daripada jejak kaki 
kirinya
Dengan demikian, memori Arab menjelaskan arti kata "Al-Mutasim".
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan lokasi kota kaum Luth, dan mengatakan 
setelah itu:
{Dan itu karena suatu alasan}
(1861) Dan itu di atas jalan yang tetap (76) artinya: itu adalah di jalan yang tetap yang kamu lewati 
jika kamu menuju tempat ini, dan dalam ayat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Kota ini, kemudian, berada di jalur yang stabil; Dia tidak akan hilang oleh faktor erosi atau oleh 
orang-orang kafir, dan faktor-faktor ini tidak akan kehilangan dia kecuali Allah SWT menghendaki 
agar dia dibentuk dengan kokoh dan kokoh.



yang disebut "Sodom"
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
{Memang ada tanda di itu}
(1862) Di dalamnya ada tanda bagi orang-orang yang beriman (77) dan dia berkata sebelumnya:
{Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang diacungkan.}
[Batu: 75]
Seolah-olah salah satu tanggung jawab seorang mukmin adalah memeriksa isi sesuatu, mengenali 
sesuatu dari penampilannya, dan memiliki intuisi iman yang dia, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya, dan para sahabatnya. , dikatakan:
Demikianlah, Allah SWT di sini mengakhiri kisah Luth; Dan siksaan yang menimpa mereka, orang-
orang yang beriman harus diajari; Mereka telah dihukum atas apa yang mereka lakukan dengan 
keterlaluan
Setelah itu, Dia memindahkan Kebenaran, Maha Suci-Nya, ke gerakan lain. Kepada orang-orang 
Madyan, yang adalah orang-orang Shuaib
Dan merekalah pemilik bahtera, Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka adalah teman}
(1863) Dan jika pemilik pohon itu zalim (78) Dan rusa itu adalah pohon yang banyak cabangnya.
Dan kita tahu bahwa Shuaib, saw, diutus kepada penduduk Madyan dan pemilik Al-Ikah, yang 
merupakan tempat yang dekat dengan Madyan, dan penduduk Madyan telah menganiaya diri 
mereka sendiri dengan kemusyrikan.
Allah SWT telah berfirman:
{Dan berutang kepada saudara mereka Shuaib.}
[Al-Urf: 85]
Dia berkata tentang pemilik bahtera:
{Para sahabat para rasul berbohong ketika Shuaib berkata kepada mereka: Apakah kamu tidak takut 
kepada Allah?}
[Penyair: 176-177]
Dengan demikian kita tahu bahwa Shuaib dikirim ke dua negara tetangga
Allah SWT berfirman tentang kedua bangsa ini:
{Jadi kami membalas dendam pada mereka}
(1864) Maka kami balas dendam kepada mereka, dan mereka berdua memiliki imam yang jelas. 
(79) Dikatakan: Yang membedakan Madyan dan pemilik Al-Ikah adalah pohon rimbun yang 
rimbun di dekat laut.
Oleh karena itu, kami menemukan di sini bukti bahwa Shuaib, saw, dikirim ke dua negara adalah 
perkataannya yang benar:
{Dan mereka}
[Batu: 79]
Allah telah membalas dua bangsa yang tidak adil; Hutang dan pemilik sofa
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka memiliki Imam yang jelas.}
[Batu: 79]
Imam adalah apa yang diikuti dalam pendapat dan fatwa, atau dalam gerakan dan keheningan. Atau: 
Di jalan yang menuju ke ujung, dan disebut “Imam” karena menunjukkan tempat atau tujuan yang 
ingin kita capai, karena dia mengetahui setiap bagian dari jalan ini.
Dan sementara tampaknya pemilik bahtera telah pergi terlalu jauh dalam ketidakadilan dan 
ketidakpercayaan, dan jika Yang Mahakuasa telah mengambil orang-orang Madyan dengan 



berteriak dan gemetar; Jadi pemilik bakau mengambil panas selama tujuh hari, tanpa naungan yang 
menutupi mereka. Kemudian dia mengirim awan dan berharap hujan, dan hujan api, dan 
memakannya, seperti yang dikatakan buku jejak.
Inilah siksaan yang Allah Ta'ala berfirman:
{Kemudian siksa Hari Bayangan menimpa mereka, karena itu adalah siksa hari yang besar.}
[Penyair: 189]
Dengan demikian, pelajaran ini berfungsi sebagai imam yang mengarah pada wawasan konsekuensi 
ketidakadilan dan kemusyrikan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, membawa kita ke berita orang lain, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan dia berbohong}
(1865) Para sahabat Al-Hijr menyangkal para rasul (80) dan para sahabat Al-Hijr adalah orang-
orang yang saleh, dan daerah tempat tinggal mereka semuanya terbuat dari batu; Stasiun mereka 
masih dikenal di jarak antara Khaybar dan Tabuk
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Apakah Anda membangun tanda dengan setiap hasil yang Anda ubah * dan membangun pabrik 
yang Anda mungkin abadi}
[Penyair: 128-129]
Dan mereka mengingkari Nabi "Salih" mereka dan penyangkalan mereka terhadapnya termasuk 
penyangkalan semua rasul, karena para rasul sering merujuk pada keesaan Allah, dan sepakat dalam 
aturan umum dan komprehensif, dan para nabi hanya berbeda dalam hal-hal khusus yang sesuai 
untuk setiap lingkungan tempat mereka tinggal
Bee'ah: Kalian menyembah berhala, jadi Nabi mereka membuktikan kepada mereka bahwa berhala 
tidak layak disembah.
Dan lingkungan lain: mengurangi berat badan dan keseimbangan; Kemudian utusan mereka akan 
membawa apa yang melarang mereka untuk melakukan itu
Dan lingkungan ketiga: mereka melakukan kekejian, maka nabi mereka memperingatkan mereka 
terhadap kekejian itu
Jadi, para rasul berbeda dalam partikel yang sesuai untuk setiap lingkungan; Tetapi mereka tidak 
berbeda dalam keseluruhan pendekatan tauhid dan pendekatan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengatakan tentang orang-orang saleh bahwa mereka mendustakan para Rasul; Dalam arti bahwa 
mereka mengingkari orang-orang shaleh dalam apa yang dibawanya dari seruan tauhid bahwa 
semua utusan telah datang
Setelah itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan Kami berikan kepada mereka ayat-ayat Kami}
(/1866) Dan Kami berikan kepada mereka Tanda-Tanda Kami, tetapi mereka berpaling dari mereka 
(81) Dan di sini kebenaran - Maha Suci Dia - merangkum apa yang dikirim oleh Nabi Shalih 
mereka dengan ayat-ayat yang memanggil mereka untuk monoteisme dengan Allah. mengerikan
Tetapi mereka berdusta dan berpaling darinya, dan mereka tidak memperhatikan ayat-ayat yang 
Allah SWT ciptakan di alam semesta dari malam dan siang, matahari dan bulan, dan perbedaan 
lidah dan warna kulit di antara manusia.
Dan kita tahu bahwa ayat-ayat selalu datang dengan makna mukjizat yang menunjukkan kebenaran 
Rasul, atau: ayat-ayat alam semesta, atau: ayat-ayat kurikulum yang diturunkan dari Allah. Ayat 
Utusan ini adalah jenis di mana orang-orang yang diutus kepada mereka melampaui; Tapi mereka 
tidak bisa memikirkannya
Biasanya ayat ini memunculkan sifat tantangan yang ada pada diri manusia, namun tidak satupun 



dari para rasul – yaitu seorang rasul – tidak berhasil membawa seperti ayat rasul yang diutus kepada 
mereka.
Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang yang saleh:
{Dan Kami berikan kepada mereka ayat-ayat Kami, tetapi mereka berpaling darinya}
[Batu: 81]
Yaitu: sombong dan berpaling dari pendekatan yang dibawa Salih kepada mereka, dan berpaling 
adalah memberikan sesuatu tawaran Anda dengan menjauh darinya dan tidak menerimanya.
Dan ketika Anda melihat ayat-ayat Allah, Anda akan menemukan bahwa mereka mengundang 
Anda untuk merenungkan, sehingga Anda percaya bahwa mereka memiliki Pencipta, sehingga 
Anda mematuhi ajaran kurikulum yang dibawa oleh Rasul.
Dan ketika Anda berpikir tentang hikmat ketaatan, Anda akan menemukan bahwa itu membebaskan 
Anda dari kecemasan bergantung pada orang lain selain Pencipta Anda, tetapi jika Anda mengambil 
masalah secara dangkal; Anda tidak akan berakhir dengan iman
Itulah sebabnya kami menemukan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan di situs lain dari Al-Qur'an:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Dalam hal ini adalah tugas bagi seorang mukmin – setiap mukmin – untuk melihat dari dekat ayat-
ayat alam semesta, untuk memperoleh sesuatu darinya yang bermanfaat bagi orang lain.
Dan jika Anda melihat semua penemuan di alam semesta, Anda akan menemukannya sebagai hasil 
dari permintaan ilmuwan yang ingin menemukan di dalamnya apa yang akan menghibur orang lain.
Contohnya adalah penemuan tenaga uap yang memulai zaman energi dan penemuan peralatan yang 
bekerja dengan energi itu, dan yang digunakan untuk menggerakkan kereta api dan kapal; Sama 
seperti orang lain yang mendahuluinya dan menemukan roda untuk memudahkan manusia 
membawa beban
Dan jika ini dalam masalah universal; Anda juga, jika Anda merenungkan ayat-ayat hukum dalam 
"lakukan" dan "jangan", Anda akan menemukan bahwa mereka akan bermanfaat bagi Anda dalam 
hidup dan masa depan Anda, dan contohnya adalah zakat; Anda membayar sebagian kecil dari hasil 
pekerjaan Anda kepada orang lain yang tidak dapat bekerja, dan Anda akan menemukan bahwa 
orang lain memberi Anda jika Anda membutuhkannya; Bahwa Anda adalah seorang non-Yahudi
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, terus berfirman tentang orang-orang yang saleh:
{Dan mereka memahat}
(1867) dan mereka mengukir rumah aman dari pegunungan (82). Dan mereka mulai membangun 
rumah mereka di atas batu, dan dari batu-batu yang ditemukan di lembah tempat mereka tinggal, 
dan mereka memotong batu-batu itu dengan cara yang memungkinkan mereka membangun rumah 
dan istana yang aman dari perubahan cuaca dan lainnya. hal-hal.
Kita tahu bahwa siapa pun yang tinggal di tenda menderita karena kurangnya keamanan. Adapun 
orang yang membangun rumahnya dari batu bata lumpur; Ia lebih aman dari pada yang di dalam 
kemah, meskipun kurang aman dari pada orang yang membangun rumahnya dari beton bertulang, 
dan dengan demikian keamanan jiwa manusia di tempat tinggalnya dan kestabilannya adalah dari 
kekuatan benda yang mengelilinginya.
Dan jika orang-orang saleh telah membangun rumah mereka dari batu, maka itu tentu lebih aman 
daripada yang lain, dan kami menemukan Nabi mereka benar, dan dia berkata kepada mereka apa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, yang disebutkan dalam Kitab Mulia-Nya:
{Dan ingat itu membuat Anda penerus setelah Bookm kembali di tanah membuat dataran istana dan 
rumah Tnhton di pegunungan, ingat agen Allah tidak kerusakan di bumi koruptor}



[Al-A'raf: 74]
Tetapi mereka melampaui batas dan melampaui batas dan mengingkari apa yang dibawa oleh Saleh, 
sehingga tidak ada hak, Maha Suci Dia, tetapi Dia mengirimkan kepada mereka seruan yang akan 
membawa mereka
Allah SWT berfirman:
{Kemudian teriakan itu menyusul mereka
}
(/1868) Jadi teriakan itu menguasai mereka di pagi hari (83), dan jika mereka telah mengambil 
lokasi pegunungan dari situs itu sebagai keamanan bagi mereka; Seruan datang dari Kebenaran, 
Maha Suci Dia, untuk menghancurkan kepala mereka apa yang telah mereka lakukan, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang mereka sebelumnya dalam Surat Hud:
{Dan teriakan menangkap mereka yang melakukan kesalahan, dan mereka menjadi jongkok di 
rumah mereka.}
[Hud: 67]
Allah SWT juga berfirman tentang mereka:
{Kemudian getaran melanda mereka, dan mereka menjadi jongkok di rumah mereka.}
[Al-A'raf: 78]
Getaran adalah gempa bumi, dan teriakan adalah beberapa akibat dari gempa, karena gempa 
menyebabkan riak di udara yang menyebabkan suara keras yang menimpa orang yang 
mendengarnya.
Dan mereka, menurut kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mereka menikmati tiga hari sebelum 
teriakan menyusul mereka, sebagai janji Nabi Salih, saw, kepada mereka:
Dia berkata, "Nikmatilah di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah janji yang tidak dibohongi."
[Hud: 65]
Allah SWT berfirman tentang kondisi mereka setelah tangisan menyusul mereka:
{Jadi apa yang memperkaya mereka}
(1869) Jadi apa yang mereka usahakan tidak diperlukan bagi mereka (84) Jadi, benteng tidak 
bermanfaat bagi mereka dalam melindungi mereka dari ketetapan Allah, dan kita tahu bahwa 
ketetapan atau hukuman Allah tidak dapat dicegah oleh halangan apa pun; Dia mengatakan:
{Di mana pun Anda berada, kematian akan menyusul Anda, bahkan jika Anda berada di menara 
yang dibentengi.}
[Wanita: 78]
Dengan demikian, tidak mungkin bagi seseorang untuk melindungi dirinya dari apa yang telah 
ditetapkan Allah baginya, atau dari apa yang dikehendaki kebenaran untuk menimpakan manusia 
sebagai hukuman.
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Katakanlah, jika Anda berada di rumah Anda, mereka yang ditahbiskan untuk pembunuhan akan 
dibawa ke tempat tidur mereka.}
[Al Imran: 154]
Dengan demikian, mereka semua jatuh ke dasar malapetaka, dan benteng mereka tidak melindungi 
mereka dari siksaan yang telah ditetapkan Allah SWT.
Setelah itu, Yang Mahakuasa membawa kita ke ayat-ayat kosmik; Dia berkata:
{Dan Kami tidak menciptakan langit}
(/1870) Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya kecuali 
dengan kebenaran, dan sesungguhnya Hari Kiamat itu tidak akan datang, maka terbitlah matahari, 
dan yang tetap adalah Al-Fajil. merasa disiplin; Itu karena manusia tidak ikut campur di dalamnya, 



dan manusia - pemilik bangsa-bangsa lain - tidak punya pilihan
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa kerusakan tidak muncul di alam semesta dari hukum yang 
lebih tinggi, tetapi dari hal-hal yang diganggu manusia, dan ini tidak berarti bahwa manusia 
berhenti bergerak di bumi; Tapi dia harus mengikuti pendekatan Allah, menjauhkan diri dari apa 
yang Dia larang, dan mematuhi apa yang Dia perintahkan.
Dan jika Anda telah menerapkan perintah Allah SWT dalam "lakukan" dan "jangan lakukan", dunia 
akan tegak dalam hal-hal di mana Anda memiliki penghasilan, sebagai urutan hal-hal di mana Anda 
tidak memiliki kendali.
Dan jika Anda mau, baca apa yang dia katakan yang sebenarnya:
{Rahman * belajar Al Quran * * penciptaan pengetahuan manusia tentang pernyataan * matahari 
dan bulan dan bintang * hisab dan pohon Asadjadan * langit diangkat dan diletakkan keseimbangan 
* jangan melampaui keseimbangan}
[Al-Rahman: 1-8]
Jika Anda ingin urusan Anda teratur dalam kehidupan dunia ini; Jangan terlena oleh apapun
Di sini, Allah SWT mengingatkan kita untuk tidak terjerumus ke dalam kesesatan ilusi bahwa kita 
akan mengambil berkah dunia ini tanpa kendali atau tautan apa pun; Perhitungan pasti akan datang, 
dan itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Jadi jika kami membawa Anda pergi, maka kami akan membalas dendam pada mereka * atau 
kami akan menunjukkan kepada Anda apa yang Kami janjikan kepada mereka, maka sesungguhnya 
kami menentang mereka}
[Al-Zukhruf: 41-42]
Artinya: apa yang telah Allah tetapkan akan terjadi tanpa dihentikan oleh apapun, dan apakah Anda 
melihatnya dalam hidup Anda, atau Anda melihatnya pada saat kebangkitan.
Dan buktinya adalah apa yang menimpa orang-orang yang kafir, menganiaya, mendustakan para 
Rasul, dan menyebarkan kerusakan di muka bumi.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, menghancurkan mereka dengan siksaan-Nya untuk menyucikan 
bumi dari kerusakan mereka. Ini adalah pahala mereka di dunia, dan ada pahala lain di Hari Akhir.
Dan dalam ucapan ini adalah hiburan Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, karena ketika Allah mengajarinya apa yang terjadi 
pada bangsa-bangsa sebelumnya yang mengingkari para rasul; Kesulitan dan kesukaran yang 
dialami umatnya akan dimudahkan baginya, dan akan mudah baginya setelah itu untuk memohon 
kesabaran yang indah, sampai janjinya datang kepada-Nya, Maha Suci-Nya.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Sesungguhnya Tuhanmu adalah Dia!
}
(1871) Sesungguhnya Tuhanmu adalah Pencipta Yang Maha Mengetahui (86) Dan datanglah ke 
sini dengan nama yang dengannya Dia diciptakan dari ketiadaan, dan Dia meluaskan dari ketiadaan.
Deisme adalah apa yang memasok seluruh alam semesta dengan penyediaan dan pemeliharaannya; 
Maha Suci Dia yang memanggil manusia ke alam semesta, dan Dia yang memeliharanya
dan kata:
{Tuhanmu}
[Batu: 86]
Ini menunjukkan bahwa jika sesuatu menimpa Anda karena panggilan Anda, dan karena kerinduan 
orang-orang Anda kepada Anda dan permusuhan mereka terhadap Anda, maka Tuhanmu, 
Muhammad, tidak akan meninggalkan mereka.
Dan Tuhan – seperti yang kita ketahui – adalah yang menjaga pemeliharaan sesuatu dengan apa 



yang Dia berikan kepadanya dasar kesempurnaan, dan itu tidak terbatas pada dunia ini saja, tetapi 
itu berlaku untuk dunia ini dan akhirat.
Dan berkata:
{sang Pencipta}
[Batu: 86]
Berlebihan dalam penciptaan, yang merupakan perluasan sifat penciptaan dalam segala sesuatu 
yang dapat diciptakan, karena Dialah yang menyiapkan setiap substansi dari mana setiap ciptaan, 
dan mempersiapkan pikiran yang berpikir tentang setiap ciptaan, dan menyiapkan energi yang 
melakukannya, dan menyiapkan interaksi antara energi dan materi dan pikiran yang direncanakan 
untuk itu.
Apa yang dilakukan manusia yang diciptakan adalah mensintesis apa yang Allah ciptakan dari 
materi, bahkan jika ada ciptaan manusia; Dia sendiri, Maha Suci Dia, yang menganugerahkan 
seseorang dengan ide-ide untuk diterapkan, kemudian seseorang yang lebih pintar darinya datang 
untuk mengembangkannya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan di atas semua itu pendidikan sains}
[Yusuf: 76]
Jadi kami melihat semua penemuan manusia berkembang; Contohnya adalah mesin rajut, yang 
sekarang bekerja secara otomatis setelah wanita yang biasa duduk di atasnya bekerja keras untuk 
mengendalikannya, serta mesin cuci, mesin pencuci piring, mobil, dan pesawat.
Kami mencatat bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah dapat mengambil manfaat dari 
pembuangannya, seperti kotoran hewan; Yang digunakan sebagai pupuk, seperti untuk knalpot 
mobil, misalnya mencemari atmosfer
Dan layar TV memancarkan radiasi yang membahayakan mata, dan ini diselidiki untuk 
menghindari efek samping pada alat yang memudahkan kehidupan manusia.
Adapun apa yang Allah ciptakan, tidak ada efek samping. Maha Suci Dia, Dia bukan pemilik 
pengetahuan yang diperoleh atau dianugerahkan; Sebaliknya, pengetahuan adalah karakteristik 
subjektif darinya
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan kami telah memberi Anda tujuh.}
(1872) Dan Kami telah memberikan kepadamu tujuh dari Mathani dan Al-Qur'an yang Agung. (87) 
Di sini, Maha Suci Dia, memuji Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan 
sahabatnya, bahwa cukup baginya bahwa Dia mengungkapkan kepadanya kepalsuan Al-Qur'an 
yang di tangannya ada tidak ada keajaiban, dan tidak ada keajaiban dalam pendekatan.
Al-Qur'an mencakup kesempurnaan kebenaran yang tiada akhir; Jika Allah SWT telah memberimu 
itu, maka Dia juga akan menanggung semua yang menyakitimu
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Dan kami tahu bahwa Anda tertekan oleh apa yang mereka katakan}
[Batu: 97]
Dia juga mengatakan yang sebenarnya:
{Kami mungkin tahu bahwa itu akan membuat Anda sedih karena mereka berkata}
[Ternak: 33]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menghilangkan darinya kekhawatiran menuduhnya sebagai 
penyihir atau gila; Allah SWT berfirman kepadanya:
{Sesungguhnya mereka tidak mengingkari kamu, tetapi orang-orang yang zalim akan mengingkari 
ayat-ayat Allah.}



[Ternak: 33]
Dan Dia, Maha Suci-Nya, mengungkapkan kepadanya: Mereka percaya bahwa Anda, ya 
Muhammad, adalah benar, tetapi mereka berpura-pura menyangkal Anda
Syukur Kebenaran, Maha Suci-Nya, kepada Rasul-Nya adalah bahwa Dia menurunkan Tujuh 
Mathanis kepadanya, dan para ulama sepakat bahwa kata "al-Mathani" berarti Pembukaan Kitab, 
jadi hanya Fatihah Kitab dipuji dalam doa.
Dan kami menemukan dia, Maha Suci Dia, menggambarkan Al-Qur'an dengan kebesaran. Dan Dia, 
Maha Suci-Nya, menilai keagungan Al-Qur'an menurut standar absolutnya. Itu adalah ukuran 
keagungan di sisi-Nya, Maha Suci-Nya
Contoh lain dari ini adalah deskripsi-Nya tentang Rasul-Nya, semoga Allah swt dan keluarganya 
dan para sahabatnya:
{Dan Anda memiliki karakter yang hebat}
[Pena: 4]
Ini adalah aturan dengan standar tertinggi kebesaran, dan dengan demikian semua kenikmatan dunia 
ini menjadi kurang dari apa yang Kebenaran, Maha Suci-Nya, diberikan kepada Rasul-Nya, semoga 
Allah salat, keluarganya dan para sahabatnya. , jadi tidak ada yang harus melihat apa yang diberikan 
kepada orang lain; Dia, Kemuliaan bagi-Nya, memberikannya kepada Rasul-Nya, semoga doa dan 
kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya.
Kami mencatat bahwa Kebenaran Agung telah bersimpati dengan Al-Qur'an pada tujuh 
pengulangan, dan itu adalah simpati umum untuk satu tertentu. Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Menjaga sholat dan sholat tengah}
[Al-Baqarah: 238]
Dan kita memahami dari pepatah ini bahwa doa termasuk doa tengah juga, dan juga contoh 
mengatakan kebenaran apa yang datang dari lidah Rasul-Nya, semoga Allah dan saw dan keluarga 
dan para sahabatnya:
{Ya Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, dan barang siapa yang masuk ke rumahku 
dalam keadaan beriman, serta laki-laki dan perempuan yang beriman.}
[Nuh: 28]
Jadi kita melihat kebaikan umum di atas khusus, dan kebaikan khusus di atas umum
Atau: untuk mengatakan: Kata "Quran" diterapkan pada Kitab Suci yang diwahyukan kepada 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam dan keluarga dan para sahabatnya, dari ayat pertama Al-
Qur'an sampai ayat terakhir. di dalamnya, dan itu juga diterapkan pada satu ayat Al-Qur'an; Allah 
SWT berfirman:
{nyonya}
[Al-Rahman: 64]
Ini adalah sebuah ayat dari Al Qur'an; Disebut juga Al-Qur'an
Dan kita menemukan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Al-Qur'an Fajar telah disaksikan.}
[Al-Isra: 78]
Saat fajar kita tidak membaca seluruh Al-Qur'an, melainkan sebagian, tetapi apa yang kita baca 
disebut Al-Qur'an, dan demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an, Kami menempatkan tabir antara Anda dan orang-orang 
yang tidak percaya di akhirat.}
[Al-Isra: 45]
Dan dia tidak membaca Al-Qur'an seluruhnya, melainkan sebagian, sehingga setiap ayat Al-Qur'an 
adalah Al-Qur'an.



Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memberikan Rasul-Nya, shalawat dan salam Allah atasnya, 
keluarga dan para sahabatnya, Tujuh Ulangan dan Al-Qur'an Besar, dan itu adalah puncak dari 
hadiah. Allah memiliki banyak karunia; Tawaran itu meliputi orang-orang kafir dan orang-orang 
mukmin, dan termasuk orang-orang yang taat dan orang-orang yang durhaka, dan tawaran-tawaran 
khusus bagi orang-orang yang beriman kepada mereka; Dan inilah karunia-karunia keilahian bagi 
siapa pun yang mendengar firman Tuhannya dalam "lakukan" dan "jangan".
Maha Suci Dia, pemberian-Nya mulai dari penciptaan hingga minuman, air, makanan, pakaian, dan 
tempat tinggal, dan setiap pemberian memiliki masa hidup, dan pemberian kepada seseorang adalah 
luhur dengan keagungan umur pemberian. .
Jika karunia Allah berkaitan dengan data materi dan rizki kehidupan; Karunia Al-Qur'an meliputi 
dunia dan akhirat. Dan jika apa yang mengganggu pemberian apa pun di dunia ini adalah bahwa 
seseorang meninggalkannya karena kematian, atau kelembutan ini layu dengan sendirinya; Karunia 
Al-Qur'an tidak ada habisnya di dunia dan akhirat
Dan kami mengetahui bahwa akhirat tidak ada habisnya, tidak seperti dunia yang umurnya tidak 
diperpanjang, tetapi dengan waktu yang ditentukan untuk Anda di dalamnya.
Dan jika karunia Al-Qur'an menjaga nilai-nilai yang memberi Anda karunia kehidupan yang tidak 
ada habisnya, yaitu akhirat; Ini adalah pemberian tertinggi, dan jangan mengharapkan berkat yang 
tepat waktu dengan salah satu dari mereka dari berkat-berkat dunia fana. Karena barang siapa diberi 
Al-Qur'an dan mengira bahwa sesuatu yang lain telah diberikan lebih baik dari itu; Dia membenci 
apa yang dimuliakan Allah
Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi Anda hadiah besar ini, maka itu mengikuti 
firman-Nya:}
jangan memutar matamu
{
(1873) Janganlah kamu memandang apa yang telah Kami nikmati bagi pasangan-pasangan di antara 
mereka, dan janganlah kamu bersedih hati atas mereka dan janganlah kamu bersedih hati atas 
mereka.
Mata memiliki ruang di mana cermin dapat dilihat. Setiap mata sesuai dengan kemampuannya, ada 
yang memiliki penglihatan yang kuat dan tajam, dan ada juga yang tidak.
Orang-orang memiliki berbagai kemampuan untuk melihat menurut deskripsi dokter. Untuk 
memperlakukannya dengan kemampuan terbaik mereka
Dalam perumpamaan sehari-hari, kita mendengar seseorang berkata, “Anu memiliki rabun jauh,” 
artinya: ia memiliki kemampuan untuk mengukur reaksi, mengantisipasi apa yang akan terjadi, dan 
apa yang akan dihasilkan dari konsekuensi tindakan apa pun.
Yang dimaksud dengan meregangkan mata adalah tidak melepas manik mata dan 
memanjangkannya; Tetapi yang dimaksud adalah bertekun mencari dan bertekun, tetapi 
sebenarnya, Maha Suci Dia, mengungkapkan ungkapan ini dalam Al Qur'an, seolah-olah seseorang 
akan mengeluarkan sebutir matanya untuk berlari dengannya, dan untuk melihat dari dekat. , dan 
inilah yang dipahami dari ucapan ayat tersebut, dan yang diucapkan mengacu pada konsep yang 
dimaksud, dan ini adalah mata mukjizat
Kata “nikmat” menunjukkan bahwa sesuatu dinikmati dan berakhir, dan itulah sebabnya 
kenikmatan duniawi digambarkan dalam Al-Qur'an sebagai kenikmatan kesia-siaan, yaitu: 
kenikmatan yang waktunya sesaat.
Dan Allah SWT berfirman:
{pasangan mereka}
[Batu: 88]



Ini adalah jamak dari pasangan, dan kami telah menjelaskan bahwa kata "suami" itu tunggal, dan 
ketika laki-laki dan perempuan bertemu, nama mereka menjadi sepasang, dan kebenaran, Maha 
Suci Dia, adalah Dia yang mengatakan:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan}
[YS: 36]
Dan semua pasangan berarti individu, dan bersamanya adalah individu dari segala jenis
Yang dimaksud dengan kata “pasangan” di sini adalah para pembangkang dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya dilumpuhkan; sesat dan sesat; Dan satu 
lagi sesat dengan dia
Dan pada saat perhitungan, masing-masing dari mereka akan berkata:
{Salah satu dari mereka berkata: Saya punya teman.}
[Safat: 51]
Jadi, kata "suami" menunjukkan berbagai jenis orang-orang yang menentang Rasulullah, semoga 
Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, dan menolak pendekatannya.
Dan di tempat lain dalam Al Qur'an, Maha Suci-Nya, mengungkapkan orang-orang yang telah 
tertipu oleh setan, dan Kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, akan mengumpulkan mereka dengan setan 
dalam api Neraka:
{Dan pada hari Dia akan mengumpulkan mereka semua, wahai kaum jin, kamu telah menjadi lebih 
banyak dari manusia}
[Ternak: 128]
Artinya: Wahai jin, engkau mampu menginspirasi banyak orang dengan godaan dan kemaksiatan, 
sehingga mereka menjadi walimu, dan ini adalah bagaimana kami menemukan bahwa setiap 
kelompok sepakat pada sesuatu yang kami sebut mereka istri.
Di sini, Kebenaran Agung menjelaskan: Waspadalah terhadap apa yang telah kami nikmati 
berpasang-pasangan, karena kami telah memberi Anda hadiah tertinggi, dan itu adalah keajaiban 
Al-Qur'an, penjaga nilai-nilai, yang meliputi pendekatan yang tepat.
Yang Mahakuasa melanjutkan:
{Dan jangan bersedih karena mereka}
[Batu: 88]
Dikatakan: Aku berduka untuknya, aku berduka untuknya, dan aku berduka untuknya; Siapa pun 
yang menderita apa yang berduka, dan alasan kesedihannya ini tidak datang dari Anda; Anda 
mengatakan kepadanya "Saya minta maaf untuk Anda"
lain melakukan tindakan yang akan menyinggung dirinya sendiri; Anda berduka untuknya
Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berduka untuk 
mereka. Dia mencintai mereka untuk percaya dan menikmati rahmat yang dia nikmati
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan tentang Rasul-Nya, 
semoga doa dan kedamaian Allah atasnya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Barang siapa yang berbaik hati kepadanya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya, maka sulit bagi dirinya sendiri bagi umatnya untuk menderita 
kesusahan. Rahmat dan kasih sayang adalah sumber dari apa yang telah Allah anugerahkan 
kepadanya dengan pemahaman tentang nilai berkah iman
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarga dan para sahabatnya:



{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
yaitu, tidak ada yang akan berkurang dari Anda dalam hal kekafiran mereka, dan keyakinan mereka 
tidak akan meningkatkan Anda dalam pahala. Karena Anda hanya perlu melapor; Mengapa Anda 
sedih tentang kurangnya iman mereka? Dan Allah SWT berfirman di sini:
Dan jangan bersedih atas mereka
{[Batu: 88]
Bukti bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, sangat ingin 
membuat umatnya beriman, karena cinta kepada mereka, dan agar mereka mengetahui manisnya 
iman kepada Allah.
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, menderita dan sedih karena 
kurangnya iman mereka, sampai-sampai Allah SWT berfirman kepadanya dalam ayat lain:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Di sini, Maha Suci-Nya, Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada Rasul-Nya, semoga 
Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, bahwa keyakinan mereka bukanlah hal yang sulit bagi-
Nya, Maha Suci untuk dia; Karena dia mampu menurunkan tanda dari surga yang membuat mereka 
tunduk; orang percaya; Tetapi Dia, Maha Suci Dia, menyukai bahwa ciptaan-Nya datang kepada-
Nya karena cinta, dan bahwa mereka memanfaatkan dengan baik apa yang telah Dia anugerahkan 
kepada mereka dengan karakteristik pilihan.
Maha Suci Dia, Dia tidak memaksa siapa pun untuk percaya kepada-Nya. Iman adalah pekerjaan 
hati, dan kemuliaan bagi-Nya tidak menginginkan cetakan, melainkan hati yang rendah hati. 
Penaklukan yang mahakuasa membuktikan kepadanya kemampuan, tetapi bagi ciptaan untuk 
datang kepada Pencipta mereka secara sukarela; Ini membuktikan cintanya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan iman berasal dari cinta penyembah kepada Tuhan. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarga dan para sahabatnya:}
Dan jangan bersedih atas mereka
{[Batu: 88]
Kemudian dia mengarahkan perintah untuk mengarahkan energi kelembutan dan kasih sayang di 
hatinya kepada orang-orang yang layak mendapatkannya, dan mereka adalah orang-orang yang 
beriman dalam risalahnya, semoga Allah swt beserta keluarganya, dan para sahabatnya; Dan dia 
harus menurunkan sayapnya kepada orang-orang yang beriman
Setiap gerakan manusia adalah kecenderungan yang bergerak setelah perasaan, dan hati nurani 
menghasilkan energi batin yang mempersiapkan dan mendorong kecenderungan untuk bergerak ke 
arah itu. Kesedihan ini hanya mengurangi dan menghilangkan energinya; Kemudian perintah datang 
kepadanya dari Kebenaran, Maha Suci Dia, untuk menyimpan energinya, dan untuk 
mengarahkannya kepada mereka yang percaya kepada-Nya; Dan turunkan sayapnya ke mereka
menurunkan sayap adalah kerendahan hati; Karena sayap adalah sisi, jadi ketika seseorang datang 
kepada Anda, Anda ingin bangga padanya; Dia berkata, "Si anu berpaling dariku."
Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk rendah hati dengan orang-orang yang 
beriman; Dan untuk berpaling kepada mereka bukan dalam keterusterangan bentuknya, melainkan 
untuk menurunkan bentuk ini sedikit dan sepatah kata pun:}
turunkan sayapmu



{[Batu: 88]
Diambil dari menurunkan sayap seekor burung, burung itu mengangkat sayapnya ketika terbang, 
tetapi begitu burung ini menyentuh anak ayamnya, ia menurunkan sayapnya untuk memeluknya.
Jadi: energi yang Anda arahkan, ya Rasulullah, kepada seseorang yang tidak pantas 
mendapatkannya; Anda harus mengarahkannya kepada mereka yang pantas mendapatkannya, 
karena cukup bagi Anda untuk menyampaikan pesan Anda kepada semua orang; Dan siapa pun 
yang percaya di antara mereka adalah orang yang layak mendapatkan energi kelembutan dan belas 
kasihan Anda
Dan menurunkan sayap bagi mereka yang percaya pada pesan Anda tidak mewariskannya kepada 
Anda di usia tua; Sebaliknya, itu membuatnya lebih sopan denganmu
Dan itu datang dalam tradisi: "Jika saudaramu terhormat, maka dia." Artinya: jika kamu melihat 
saudaramu dalam keadaan yang kamu sayangi, maka mereka adalah untukmu.
Dan oleh Islam dan penyair Arab berkata: Cefhna tentang anak-anak tertawa dan mengatakan 
orang-orang Ahoanasy hari untuk kembali na orang-orang seperti yang Kanwavlma katakan jahat 
benar-benar Eryanmhina berjalan Laith besok dan Laith Gillanbdharb redaman dan Tkhaddaa dan 
Aaqranotan cfm Zak besok Azzak Mlanovi kejahatan melarikan diri lingkungan yen tidak 
menyelamatkan Anda Ahsanoped mimpi ketika menyodorkan Kami tunduk pada penghinaan, dan 
kami menemukan Al-Qur'an ketika karakter orang yang beriman kepada Allah dan kurikulum 
dicetak; Dia tidak mencetak dia dengan satu karakter yang dengannya dia berurusan dengan semua 
orang, melainkan membuat karakter moralnya sesuai dengan sikap orang-orang terhadapnya, jadi 
dia berkata:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Tabel: 54]
Dia juga mengatakan, menggambarkan orang-orang percaya:
{lebih keras terhadap orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Penaklukan: 29]
Dengan demikian, orang percaya tidak dicetak pada kesulitan dan kesombongan, melainkan 
membuatnya bereaksi terhadap situasi; Situasi yang membutuhkan keparahan parah di dalamnya; 
Dan situasi yang perlu dilembutkan, adalah pelunakan di dalamnya
Dan kebijaksanaan puitis mengatakan: Menempatkan embun di tempat pedang di Yang Mahatinggi 
sama berbahayanya dengan menempatkan pedang di tempat embun, dan Yang Mahakuasa berkata 
setelah itu:}
dan katakan aku
{
(1874) Dan katakanlah bahwa aku adalah pemberi peringatan yang nyata (89) dan kami mengetahui 
bahwa para Rasul adalah pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan orang mungkin 
berkata: Mengapa kata-kata peringatan selalu datang? Saya berkata: Orang yang percaya adalah 
orang yang menerima Injil. Adapun orang yang mengharapkan peringatan, maka dia adalah orang 
yang kafir
Dan dalam peringatan itu adalah ketakutan akan sesuatu yang akan terjadi pada Anda di masa 
depan; Dan Anda harus bersiap untuk menjauhkan diri dari berada di dalamnya, dan berkhotbah 
tentang sesuatu yang diinginkan jiwa.
Dengan peringatan dan khotbah, situasi menjadi jelas, dan orang tersebut dikelilingi oleh semua 
masalah kehidupan. Jalannya setiap masalah menjadi jelas
Demikianlah yang sebenarnya, Maha Suci-Nya, dalam dua ayat sebelumnya telah bersyukur kepada 
Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, bahwa dia telah memberinya Tujuh 



Pengulangan dan Al-Qur'an Besar. NS; Itulah sebabnya dia menasihatinya untuk tidak mencita-
citakan apa yang telah diberikan beberapa orang kafir dalam hal prestise dan kekayaan, karena Al-
Qur'an adalah kemuliaan dunia dan akhirat.
Dia juga menasihatinya untuk tidak bersedih hati karena mereka meninggalkan panggilannya, 
karena dia tidak memiliki apa-apa selain untuk menyampaikan, dan untuk merendahkan orang-
orang yang beriman, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, meningkat. hubungan mereka dengan dia, karena mereka lebih baik dari semua orang 
kafir dalam pesannya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, memerintahkan dia untuk memberitahu semua orang bahwa 
dia adalah pemberi peringatan dan kabar gembira, menjelaskan apa yang disebutkan dalam Al 
Qur'an tentang kebaikan yang menyebar kepada orang-orang yang beriman, dan azab yang turun 
kepada orang-orang yang tidak beriman.
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, berkata: “Perumpamaan saya dan 
perumpamaan yang Allah kirimkan kepada saya adalah seorang pria yang datang kepada suatu 
kaum dan berkata: Wahai umatku, aku melihat tentara dengan mataku sendiri, dan aku adalah 
pemberi peringatan yang telanjang. Sekelompok dari mereka, dan mereka menjadi tempat mereka, 
kemudian tentara menyingsing kepada mereka, kemudian menghancurkan mereka dan menyerang 
mereka, maka itulah perumpamaan orang-orang yang mentaati saya dan mengikuti apa yang saya 
bawa, dan perumpamaan orang-orang yang mendurhakai saya dan berbohong dengan apa yang saya 
bawa dari kebenaran.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Seperti yang telah Kami turunkan}
(1875) Sebagaimana Kami turunkan kepada orang-orang yang membaginya (90) Dan kami 
mengetahui bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah menurunkan Kitab-Nya kepada Rasul-Nya, shalawat 
dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, dan orang-orang menyambutnya. kepadanya 
dengan hangat: Beberapa dari mereka mendengarkan Al-Qur'an dan memahami kata-kata 
kebenaran, Maha Suci Dia: dan dalam ini Dia mengatakan yang sebenarnya.
{Dan ketika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul, Anda melihat mata mereka 
berlinang air mata karena apa yang mereka ketahui tentang kebenaran.}
[Tabel: 83]
Tipe lain mendengarkan Al-Qur'an, dan hati mereka seperti batu, dan di dalamnya Kebenaran, 
Maha Suci Dia, berkata:
{Sebagian dari mereka mendengarkan Anda jika Anya keluar dari Anda telah mengatakan kepada 
orang-orang yang diberi pengetahuan apa yang dia katakan di atas, orang-orang yang mencetak 
hatinya, dan Allah Maha mengikuti hawa nafsunya sendiri.
[Muhammad: 16]
karena hati mereka dipenuhi dengan ketidakpercayaan; Dan mereka masuk dengan prasangka, maka 
mereka tidak menetapkan timbangan keadilan untuk mengukur manfaat dari apa yang mereka 
dengar.
Oleh karena itu, Kemuliaan, Kemuliaan, menjelaskan kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia, keluarga dan para sahabatnya, bahwa dia tidak boleh berduka, karena masalah ini memiliki 
preseden dengan Rasul lain; Setiap rasul turun dengan sebuah kitab yang memuat kurikulum, tetapi 
orang-orang menerima kitab-kitab itu sebagaimana kaummu menerima apa yang turun kepadamu 
antara seorang yang tidak beriman dan seorang yang beriman, dan mereka berselisih tentang kitab-
kitab yang diturunkan kepada rasul-rasul mereka.
Perpecahan mereka seperti perpecahan umatmu tentang kitab yang diturunkan kepadamu, maka 



janganlah kamu bersedih jika mereka menuduhmu sebagai tukang sihir, atau bahwa apa yang 
diturunkan kepadamu adalah kitab puisi, atau bahwa kamu mengamalkan rejeki. -pemberitaan; Atau 
mereka kehilangan kemampuan untuk menghakimi Anda dan menuduh Anda gila
Jadi, mereka membagi Al-Qur'an yang diturunkan dari Allah SWT ke dalam kategori: sihir, 
meramal, puisi, dan kegilaan, seperti yang dilakukan orang-orang lain sebelum mereka: Beberapa 
dari mereka berkata, dan Al-Qur'an menetapkannya pada mereka:
{Sungguh, Utusan Anda yang dikirim kepada Anda gila.}
[Penyair: 27]
Maka ketahuilah wahai Rasulullah, bahwa kamu bukanlah bid'ah para Rasul, karena para Rasul 
tidak datang kepada kaumnya kecuali telah dipadamkan kerusakan dan kesengsaraan, dan tidak ada 
kerusakan kecuali dengan mengambil manfaat dari korupsi sambil merugikan. yang lain.
Dan jika seorang utusan datang untuk memperbaiki korupsi ini, orang-orang yang diuntungkan dari 
korupsi akan bangkit untuk melawannya dan meletakkan rintangan di depannya; Seperti apa yang 
terjadi padamu wahai Rasulullah, ketika sebagian dari mereka berkata:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Faslat: 26]
Pepatah seperti itu hanya menunjukkan bahwa jika mereka mendamaikan jiwa mereka dan 
mendengarkan Al-Qur'an, mereka akan mendapat petunjuk. Jadi tuan mereka berkata kepada 
mereka:
{Dan menipu tentang hal itu, bahwa Anda mungkin menang.}
[Faslat: 26]
Yaitu: mendistorsinya
Dengan demikian, perpecahan yang dengannya orang-orang kafir menerima Al-Qur'an sebelumnya 
terjadi dengan para rasul yang mendahului Anda
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{siapa yang membuat}
(/1876) Mereka yang menjadikan Al-Qur'an bagian dari Al-Qur'an (91), dan kata "Adeen" berarti 
"memutuskan." Dikatakan kepada tukang daging ketika dia menyembelih seekor domba atau anak 
sapi bahwa dia telah membuatnya menggigit
yaitu memisahkan setiap lengan dari yang lain, serta memotong paha; Yaitu: Dia menjadikan 
kurban berkeping-keping setelah menyatu.
Hal yang sama juga terjadi pada Al-Qur'an ketika diturunkan sebagai satu kesatuan. Jadi beberapa 
orang kafir ingin memotongnya menjadi beberapa bagian
Yang dimaksud di sini adalah sekelompok orang Yahudi dan sekelompok orang Nasrani yang pada 
zaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, dan mereka 
ingin memutuskan Al-Qur'an sebagaimana mereka lakukan dengan dua kitab yang diwahyukan 
kepada Musa, yaitu Taurat; Dan Injil yang dibawa Yesus
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Tabel: 13]
Yaitu: sebagian orang Yahudi melupakan sebagian Taurat, dan demikian pula sebagian pengikut 
Yesus melupakan sebagian Injil yang diturunkan kepadanya.
Dan jika kita menemukan alasan bagi mereka untuk melupakan; Bagaimana dengan mereka yang 
bersembunyi dari buku-buku itu? Bagaimana dengan orang yang mengubah dan mendistorsi kata-
kata dari buku-buku itu? Bagaimana dengan apa yang mereka tambahkan padanya, dan itu tidak 
diturunkan dari Allah? Semua ini telah diwahyukan oleh Yang Maha Kuasa dalam Al-Qur'an



Atau: bahwa orang-orang Yahudi menerima Al-Qur'an sebagai orang yang meyakini sebagian yang 
tidak membuat mereka lelah, dan mereka mengingkari sebagian yang membuat mereka lelah.
Demikianlah kita melihat bagaimana mereka mencoba membuat potongan-potongan Al-Qur'an, 
yaitu: potongan-potongan yang terpisah satu sama lain, dan mereka mencobanya setelah menjadi 
jelas bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu efektif dan efisien.
Allah SWT berkehendak Al-Qur'an untuk membawa peringatan dan kabar gembira; Rasulullah 
adalah pemberi peringatan dari Al-Qur'an yang jelas dan jelas bagi mereka yang berbagi masalah 
tentang Muhammad - semoga Allah dan saw - sehingga sebagian dari mereka mengabdikan diri 
untuk mengejek Muhammad dan orang-orang yang beriman bersamanya; Dan kelompok lain 
membagi anggotanya untuk duduk di pintu gerbang Mekah selama musim haji, dan menerima 
orang-orang yang datang untuk haji dari berbagai negara untuk memperingatkan mereka agar tidak 
mendengarkan Muhammad, saw.
Di antara mereka adalah orang-orang yang menggambarkan Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan memberinya kedamaian, sebagai orang gila. Beberapa dari mereka menggambarkan Al-
Qur'an sebagai puisi; Beberapa dari mereka menggambarkan Nabi sebagai seorang penyihir
Kemudian Allah SWT berfirman setelah itu:
{Demi Tuhanmu, kami akan meminta mereka.}
(1877) Jadi, sebagai Tuhanmu, kami akan meminta mereka semua (92) dan di sini Allah SWT 
bersumpah demi sifat ilahi yang berjanji Rasul-Nya untuk pendidikan dan perawatan untuk menjadi 
layak pesan bahwa ia tidak akan menyerahkannya kepada siapa pun, dan Dialah yang berkata:
{Dan lakukan di mataku}
[Taha: 39]
Artinya: bahwa setiap Rasul dijadikan dan dilindungi dengan kehendak-Nya, Maha Suci Dia. Ini 
adalah perawatan untuk melindungi metodologi khusus, dan perawatan orang-orang terpilih yang 
membawa pesannya kepada ciptaan. Dia, Maha Suci Dia, telah menyediakan untuk semua ciptaan-
Nya; Dan para utusan hanya datang dengan tugas menyampaikan metode yang mengatur gerak 
kehidupan; Oleh karena itu, mereka perlu diberi perhatian khusus oleh Yang Maha Kuasa
Allah SWT berfirman di sini:
{Demi Tuhanmu, kami akan meminta mereka semua}
[Batu: 92]
Dia menunjukkan kepada kita bahwa Dia akan bertanya kepada mereka, Kemuliaan bagi-Nya, 
tentang detail terkecil; Hanya mengajukan pertanyaan kepada mereka adalah semacam siksaan
Beberapa orang yang ingin menemukan kontradiksi dalam Al-Qur'an mencoba mengatakan: 
Bagaimana Allah pernah berkata:
{Pada hari itu tidak ada manusia atau jin yang akan ditanya tentang dosanya.}
[Al-Rahman: 39]
Dan dia mengatakan di lebih dari satu situs dalam Al Qur'an bahwa dia akan bertanya kepada para 
pembohong ini; Bagaimana dia bisa membuktikan pertanyaan itu sekali, dan menyangkalnya lagi? 
Kami berkata kepada orang-orang ini: Anda menerima Al-Qur'an dengan sangat dangkal, karena 
apa yang Anda katakan adalah kontradiksi hanyalah masalah yang tampak, dan bukan kontradiksi 
dalam realitas masalah ini.
Dan kita tahu bahwa pertanyaan - pertanyaan apa pun - memiliki dua tugas, tugas pertama: 
mengetahui apa yang tidak Anda ketahui.
Tugas kedua: untuk mengakui apa yang Anda ketahui
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika dia menyangkal pertanyaan, dia menyangkal bahwa 
seseorang akan memberitahunya apa yang dia tidak tahu, Maha Suci Dia; Ketika pertanyaan 



ditetapkan; Ini berarti bahwa dia akan menanyakan pertanyaan tentang pengakuan kepada mereka
Dengan demikian kita mengetahui bahwa jika Al-Qur'an membuktikan suatu peristiwa sekali dan 
menyangkalnya lagi, maka ketahuilah bahwa sisi negasi bukanlah sisi penegasan, dan masing-
masing memiliki arti yang berbeda.
Dan dia berkata di sini:
{Demi Tuhanmu, kami akan meminta mereka semua}
[Batu: 92]
Artinya sesat dan sesat, pengikut dan bawahan akan ditanya tentang apa yang mereka lakukan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Untuk apa yang biasa mereka lakukan}
(/1878) tentang apa yang biasa mereka lakukan (93) dan pekerjaan, seperti yang kita ketahui, adalah 
kecenderungan merugikan terhadap apa yang terkait dengannya; Luka pada mata tergantung pada 
penglihatan; Dan lidah yang menyakitkan menempel untuk berbicara, dan tangan yang menyakitkan 
itu menepuknya, atau meraihnya.
Jadi, segala sesuatu yang dilakukan oleh kemampuan persepsi dalam jiwa manusia kita sebut 
tindakan
Kita telah mengetahui bahwa perbuatan terbagi menjadi perkataan dan perbuatan
Allah SWT berfirman:
{Allah tidak lalai dari apa yang kamu lakukan}
[Al-Baqarah: 74]
Artinya: Ingatlah bahwa Allah, Maha Suci-Nya, tidak absen dari-Nya, dan bahwa segala sesuatu 
yang Anda lakukan diketahui-Nya, dan bahwa Anda akan bertemu dengan-Nya pada Hari 
Kebangkitan dan membutuhkan rahmat dan pengampunan-Nya.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Jadi nyatakan apa yang diperintahkan kepadamu.}
(1879) Jadi nyatakan apa yang Anda diperintahkan dan berpaling dari musyrik (94) yaitu, 
mengabdikan diri untuk tugas Anda; Retakan membuat retakan yang koheren, seperti kita 
memotong kaca dengan pisau bedah untuk itu, atau kita membuat retakan di dinding.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam serta keluarga dan para sahabatnya telah datang untuk 
memecah kekafiran dan menghancurkan korupsi yang kuat dan koheren yang diperkuat oleh 
kekuatan orang-orang Quraisy.
Istilah "retak" pada kaca dipopulerkan; Karena retakan apa pun hanya bisa disembuhkan di kaca; 
Karena sulit bagi seseorang untuk mengumpulkan remah-remah dan potongan-potongan kecil yang 
dihasilkan dari retakannya, dan iman datang untuk memecahkan struktur koheren ketidakpercayaan 
dan korupsi.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan berpaling dari orang-orang musyrik}
[Batu: 94]
Artinya: Beri mereka lebar bahu Anda, dan jangan bertanya tentang mereka. Mereka tidak akan 
menyerah kepada Anda, karena mereka mengambil manfaat dari kerusakan yang Anda datang 
untuk menghancurkan, tetapi mereka akan datang kepada Anda berturut-turut setelah panggilan 
Anda dikonfirmasi, dan hati mereka mencapai kepastian bahwa apa yang Anda bawa adalah 
kebenaran.
Contohnya adalah Islam Khalid bin Al-Walid dan Amr bin Al-Aas; Mereka berkata: “Masalah ini 
telah diselesaikan untuk Muhammad, dan penentangan kami terhadapnya tidak lagi menguntungkan 
siapa pun.” Dan mereka masuk Islam.



Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Saya cukup Anda}
(/1880) Cukuplah kami para pencemooh (95) Setelah dia berkata kepadanya:
{Dan berpaling dari orang-orang musyrik}
[Batu: 94]
Dan setelah terbukti kepada semua orang yang hidup selama periode itu bahwa setiap pencemooh 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menerima 
hukuman dari surga.
Inilah Al-Waleed bin Al-Mughirah yang sedang mondar-mandir dengan pakaiannya. Dia akan 
berjalan di atas sepotong besi, dan dia akan membungkuk untuk melepaskan jubahnya, yang telah 
terjerat dengan sepotong besi; Jadi kakinya terluka dan mendapat gangren dan mereka 
memotongnya untuknya, lalu gangren menyebar ke seluruh tubuhnya sampai dia mati
Dan inilah Aswad bin Abd Yaghoth kedua yang menderita penyakit pada matanya. Dia dibutakan, 
serta Al-Harith bin Al-Talatella dan Al-Asi bin Wael
Setiap olok-olok Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, akan dihukum, dan 
siapa yang tidak ditimpa musibah atau sampar akan dibunuh dengan pedang Muslim di Badar, 
untuk Sejauh mana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, telah 
menentukan lokasi di mana setiap orang Quraisy akan menemui ajalnya. Dia berkata: Di sini ada 
kematian si fulan, dan di sana ada kematian si fulan
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan situs-situs tersebut sebelum 
pertempuran dimulai, dan kita tahu bahwa perang membutuhkan hit dan miss, tapi apa Rasulullah, 
semoga Allah doa dan saw dia dan keluarga dan teman-temannya, persis terjadi.
Allah SWT mendefinisikan kualitas pencemooh ini dengan mengatakan:
{Mereka yang menyekutukan Allah}
(1881) Orang-orang yang menempatkan tuhan lain dengan Allah, mereka akan tahu (96) yaitu, 
orang-orang musyrik yang mengolok-olok Anda akan memiliki siksaan mereka; Yang demikian itu 
karena mereka mempersekutukan Allah, Maha Suci-Nya, dan ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
mengatakan:
{jadi mereka akan tahu}
[Batu: 96]
Dalam pepatah ini, mengakomodasi semua waktu, yaitu: mereka akan tahu sekarang dan 
sesudahnya, kata "kehendak" meluas ke semua tahap, karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak 
mengambil semuanya dalam satu tahap, melainkan mengambilnya pada interval.
Ketika ekstrimis terluka; Mereka yang menyakiti dapat dihalangi, dan mereka mungkin menahan 
diri untuk tidak terus menyakiti, dan beberapa dari mereka mungkin beralih ke iman; Barang siapa 
yang ditimpa beban berat pada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, beratnya beban itu ada di pihak Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya. .
Dan inilah contoh nyata dalam Ikrimah bin Abi Jahal; Dia terluka dalam pertempuran Yarmouk; 
Dia meletakkan kepalanya di paha Khalid ibn al-Walid dan bertanya kepadanya: Wahai Khalid, 
apakah ini kematian yang menyenangkan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya? Khaled menjawab: "Ya."
Jiwa ditenangkan
dan pengejek ini; mereka telah mempersekutukan diri mereka dengan Allah; Dewa-dewa yang 
mereka persekutukan dengan Allah sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka. Mereka memastikan 
ketulusan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dalam 



apa yang dia laporkan tentang kebenaran, Maha Suci Dia
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan kami sudah mengenal Anda}
(1882) Dan kami sudah tahu bahwa kamu tertekan oleh apa yang mereka katakan (97) Dalam 
perkataan yang mulia ini, penghargaan akan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dinyatakan dalam 
perasaan kenabian.
Arti ini juga disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa akan mendukakan kamu orang-orang yang berkata, 
sesungguhnya mereka tidak membohongi kamu, tetapi orang-orang yang zalim itu ayat-ayat Allah}
[Ternak: 33]
Anda, ya Rasulullah, terlalu murah hati untuk berbohong, karena mereka bersaksi kepada Anda 
tentang ketulusan yang baik melalui hidup mereka dengan Anda sebelum pesan.
Di sini Allah berfirman:
{Dan kami tahu bahwa Anda tertekan oleh apa yang mereka katakan}
[Batu: 97]
Arti dari sesak dada adalah udara yang masuk melalui proses pernapasan ke dalam paru-paru 
berkurang. Dari udara ini, paru-paru mengekstrak oksigen; menghilangkan karbon dioksida; 
Oksigen mengoksidasi makanan untuk menghasilkan energi; Jika dada sempit, energi menjadi 
rendah
Contohnya jelas bagi mereka yang menaiki tangga tinggi ke rumah atau tempat mana pun; mereka 
menemukan diri mereka tersandung; Alasan untuk pendekatan ini adalah karena paru-paru ingin 
mempercepat dengan mengambil lebih banyak udara daripada yang dicapai, sehingga jantung 
bekerja lebih keras untuk memungkinkan paru-paru menarik lebih banyak udara.
Adapun orang yang dadanya lebar, ia menghirup udara apa pun yang diinginkannya, yang 
memungkinkan paru-parunya mengambil udara sebanyak yang dibutuhkannya.
Seolah-olah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika 
seseorang mengingkarinya, atau mengejeknya, dia menyempitkan dadanya dan jumlah udara yang 
diperlukan untuk bergerak menyempit; Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, 
meyakinkannya bahwa masa jabatannya untuknya tidak berakhir
Dan Anda melihat proses sesak dada dalam diri Anda ketika seseorang mengganggu Anda, dan 
Anda memberontak melawannya; Dia berkata kepadamu: Mengapa dadamu sesak? Rentangkan 
dadamu sedikit
Dan Allah SWT berfirman di situs lain:
{Jadi siapa pun yang Allah kehendaki untuk membimbing, dia membuka hatinya untuk Islam.}
[Ternak: 125]
Yaitu: Dia membusungkan dadanya, dan kemampuannya memahami makna yang dibawa oleh 
agama yang benar meningkat
Dia juga mengatakan:
{Dan barang siapa yang ingin menyesatkannya, maka ia akan membuat dadanya sesak dan sesak, 
seolah-olah ia sedang naik ke langit}
[Ternak: 125]
Di sini, kita menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan proses kenaikan, seolah-
olah itu berjuang dan berjuang, dan ini bertentangan dengan isu terkenal bahwa jika Anda naik ke 
ketinggian yang lebih tinggi, Anda akan menemukan udara lebih banyak. murni.
Telah terbukti bahwa setiap kali seseorang naik lebih tinggi ke luar angkasa, dia tidak akan 
menemukan udara



Kebenaran, Maha Suci-Nya, menunjukkan Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian, pengobatan untuk masalah sesak dada ketika berduka atau menyakitinya, 
pembohong, atau pencemooh; Mahakuasa berkata:
{Maka muliakanlah Tuhanmu.}
(1883) Maka bertasbihlah dengan segala puji bagi Tuhanmu dan jadilah termasuk orang-orang yang 
sujud (98) Dan agar kamu terhindar dari segala kesusahan, untuk bertasbih kepada Allah
Dan jika manusia mengabaikanmu atau mengganggumu; Jadi ketahuilah bahwa Anda dapat 
menemukan kenyamanan di dalam Allah melalui pemuliaan; Dan Anda tidak akan menemukan 
lebih penyayang dari dia, Maha Suci Dia, dan ketika Anda memuliakan Tuhanmu, Anda 
menghapus-Nya dari segala sesuatu dan memuji-Nya, untuk hidup dalam rahmat-Nya.
Itulah sebabnya kami menemukan Dia, Maha Suci Dia, mengatakan di situs lain:
{Dan seandainya dia adalah salah satu dari orang-orang yang bertasbih, Dia pasti akan tetap berada 
di perutnya sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-Saffat: 143-144]
Karena itu, jika dada Anda lelah dengan alasan, pergilah ke penyebabnya
Kami selalu mengasosiasikan pemuliaan dengan pujian, karena transendensi adalah tentang cacat 
pada Dzat atau Atribut atau Perbuatan, dan Maha Suci-Nya lengkap dalam Dzat, Sifat dan 
Perbuatan-Nya, Dzat-Nya tidak menyerupai Dzat apa pun, dan Atribut-Nya adalah abadi dan 
mutlak, dan Sifat-sifat ciptaan adalah pemberian dari-Nya dan suatu kebetulan.
Dan tindakan kebenaran tidak memiliki penguasa kecuali kehendak-Nya, dan itulah sebabnya kami 
menemukan Dia, Yang Mahatinggi, mengatakan tentang masalah pemuliaan:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan}
[YS: 36]
Dialah yang mengatakan:
{Maka Maha Suci Allah ketika Anda bangun dan ketika Anda bangun}
(Al-Rum: 17)
Dan setiap petang dan pagi adalah tanda dari-Nya, Maha Suci Dia. Ketika matahari terbenam, maka 
ini adalah izin untuk beristirahat, dan ketika matahari menjadi, maka inilah saatnya untuk bekerja, 
dan pemuliaan ciptaan kepada Sang Pencipta adalah hal yang tidak pernah Allah bagikan kepada 
siapa pun dari ciptaan-Nya.
Seolah-olah kenyamanan seorang mukmin ketika sempitnya jalan hidupnya adalah takut kepada 
Tuhannya karena kekejaman akhlak; untuk menemukan kenyamanan psikologis; Karena itu 
berlindung di sudut yang parah
Kami menemukan beberapa dari mereka yang mengenal Allah dan mereka menjelaskan masalah ini 
untuk menemukan dalam jiwa iman penghiburan atas kelalaian penciptaan bagi mereka; Mereka 
akan berkata: “Jika dia merampas ciptaannya darimu, ketahuilah bahwa dia ingin 
mempersekutukanmu dengannya.”
Dan ketika Anda memuji Allah, Anda mengakui bahwa Dzat-Nya tidak seperti Anda, sifat-sifat-
Nya tidak seperti milik Anda, dan tindakan-Nya tidak seperti milik Anda; Dan semua untuk 
kebaikan Anda sendiri; Kemampuan Anda dan kemampuan manusia lain adalah kemampuan 
impotensi dan ketidakberubahan. Adapun kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, itu ada di dalam-Nya, 
mutlak dan abadi, dan Dia-lah yang memberi Anda semua berkah
Untuk alasan ini, Anda harus mengiringi peninggian dengan pujian, karena Anda memuji Tuhan 
Anda, karena Dia melampaui seperti Anda, dan pujian bagi Allah adalah wajib setiap saat; Maha 
Suci Dia yang menciptakan semua bakat untuk melayani Anda, dan ketika Anda melihat pemilik 
bakat dan Anda iri padanya untuk itu, dan Anda memuji Allah bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah 



menganugerahkan dia dengan bakat itu; Sebaik-baik nikmat itu sampai kepadamu
Dan ketika kamu memuji Allah, Maha Suci Dia, Dia tidak mengingkari janji-Nya kepadamu 
tentang segala kebaikan. Kita semua mungkin melanggar janji yang bertentangan dengan keinginan 
kita, karena kita cemburu; Adapun Yang Mahakuasa, Dia tidak pernah mengingkari janji-Nya; Oleh 
karena itu, Anda akan diliputi dengan rahmat setiap kali Anda memuji dan memuji Allah
Tingkatkan kepatuhan Anda kepada orang yang memberi kesenangan, dan sujud diri Anda sesuai 
dengan perintah Yang Maha Tinggi:
{Dan jadilah orang-orang yang sujud}
[Batu: 98]
Jadi sujud adalah manifestasi luas dari penyerahan diri, dan wajah seseorang - seperti yang kita 
ketahui - adalah yang menunjukkan pahala. Dan dengan dia orang-orang menerima; Dan itu adalah 
hal pertama yang Anda bayar, untuk apa pun yang mencemari atau merusak kepuasan Anda 
dengannya
Dan barang siapa sujud dengan sebaik-baiknya; Inilah kepasrahan yang memuliakan, dan barang 
siapa berserah diri kepada Allah dengan segala nikmat-Nya, maka Maha Suci-Nya, Dia 
memberinya kehormatan yang cukup untuk semua aspek sujud.
Manusia membenci istilah perbudakan. Karena sejarah umat manusia telah banyak membawa 
ketidakadilan akibat perbudakan manusia terhadap manusia
Jenis penghambaan ini, seperti yang kita ketahui, memberikan yang terbaik dari pelayan kepada 
tuannya. Tapi pengabdian kepada Allah memberikan kebaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya, dan 
di sana adalah kehormatan tertinggi bagi manusia
Setelah itu, Allah berfirman:
{Dan sembahlah Tuhanmu}
(1884) Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu kepastian (99) Kami mengetahui bahwa 
ibadah adalah ketaatan penyembah kepada perintah Tuhan secara positif atau negatif, dan 
penerapan "lakukan" dan "jangan", dan banyak orang berpikir bahwa dalam lima rukun ibadah 
bukanlah kesaksian lahiriah Allah melainkan Allah, dan dirikanlah shalat; memberikan zakat; puasa 
Ramadhan; Berziarah ke rumah bagi yang mampu
Dan kami berkata: Tidak, ini adalah fondasi yang menjadi dasar ibadah
Yaitu: itu adalah struktur di mana sisa ibadah didasarkan, dan dengan demikian ibadah menjadi itu. 
Segala sesuatu yang tidak menjalankan kewajiban tanpanya adalah kewajiban, artinya seluruh gerak 
kehidupan – bahkan menyapu jalan dan menghilangkan bahaya dari jalan – adalah ibadah, semua 
itu ditujukan untuk kemaslahatan umat. Ibadah, agar umat Islam tidak menjadi tergantung pada 
orang lain
Dan dalam menegakkan rukun-rukun itu merupakan bukti kekuatan kaum muslimin, ketika mereka 
menunjukkan kesetiaan penuh kepada Allah dengan menunaikan shalat lima waktu dalam satu hari.
Ketika seorang Muslim berpuasa selama satu bulan dalam setahun; Dia menyatakan kesetiaan 
kepada Pencipta Yang Maha Pemurah, dan berpuasa dari banyak hal yang dibolehkan; Hal pertama 
yang datang adalah waktu pantang, sedikit sebelum shalat subuh. Dia langsung menolak
Kepatuhan terhadap perintah Allah SWT ini mengingatkan Anda akan berkah-Nya atas Anda; Di 
hari biasa Anda, Anda tidak mendekati tabu yang memakan waktu selama awal agama sampai umat 
Islam menjauhkan diri darinya. Tak satu pun dari Muslim berpikir untuk minum alkohol; Tak satu 
pun dari mereka berpikir tentang bermain penjudi, dan hal-hal ini dinormalisasi. Dan itu sudah 
menjadi kebiasaan perilaku seribu dan monoton di kalangan mayoritas umat Islam yang 
menerapkan hukum Allah, dan menerapkan "lakukan" dan "jangan".
Dan ketika puasa datang, Anda menahan diri dari hal-hal yang dibolehkan bagi Anda di seluruh 



dunia, dan Anda menghabiskan setiap hari di bulan Ramadhan dan diri Anda sendiri menantikan 
untuk mendengar panggilan Maghrib untuk berbuka puasa.
Dengan demikian, Anda mematuhi perintah untuk menahan dan menahan diri, dan perintah untuk 
berbuka, untuk membiasakan Anda dengan banyak ketaatan yang biasanya dimiliki orang percaya; 
Dan Maha Suci-Nya, Dia ingin mengabadikan kesenangan beribadah kepada-Nya
Dan beberapa orang pergi ke doktrin yang salah ketika mereka menafsirkan dengan keinginan 
mereka sendiri apa kebenaran itu:
{Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepastian kepadamu}
[Batu: 99]
Dan salah satu dari mereka berkata, menipu orang lain, "Saya telah mencapai tingkat kepastian," 
dan menahan diri dari melakukan kewajiban shalat, puasa, zakat dan haji ke Rumah Suci Allah 
meskipun kemampuannya, dan mengklaim bahwa kewajiban telah dijatuhkan darinya; Karena 
kepastian telah tiba
Dan kami katakan kepada orang-orang yang mengklaim bahwa: Apakah kamu menipu Allah dan 
Rasul-Nya? Dan kita semua tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, terus menunaikan kewajibannya sampai akhir hayatnya.
Dan kita semua tahu bahwa kepastian yang disepakati dan pasti bagi semua manusia, dan tidak ada 
perselisihan tentang itu sama sekali adalah kematian.
Adapun kepastian tentang yang gaib, itu adalah salah satu ciri orang mukmin. Segera setelah dia 
diberitahu tentang perintahnya dari Al-Qur'an, dia mempercayainya, dan tidak bertanya bagaimana 
perintahnya akan terjadi.
Contoh nyata adalah Abu Bakar Al-Siddiq ketika mereka berbicara dengannya tentang hal aneh dari 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya.
Adapun orang kafir - Allah melarang - dia meragukan segala sesuatu yang gaib atau bahkan materi 
selama itu tidak terlihat olehnya, tetapi begitu kematian datang kepadanya, dia tahu bahwa itu 
adalah satu-satunya kepastian.
Itulah mengapa kita menemukan Umar bin Abdul Aziz berkata: “Saya tidak melihat kepastian yang 
lebih seperti keraguan daripada kepastian kematian orang.”
Dan kita semua yakin bahwa kita akan mati; Kami akan menjauhkan pertanyaan kepastian ini dari 
kami, meskipun itu adalah fakta yang tak terhindarkan.
Maka ketika ajal datang, kita berkata: Inilah saat dimana tidak ada yang bermanfaat kecuali 
pekerjaan seseorang, jika dia beriman dan menunaikan hak-hak Allah.
Itulah sebabnya saya selalu mengatakan: Kepastian adalah keyakinan tertentu dalam suatu hal, 
sehingga tidak melayang ke pikiran untuk dibahas lagi, setelah Anda mempelajarinya dari sumber 
yang Anda percayai dengan kebenaran dari apa yang mereka informasikan kepada Anda.
Adapun mata kepastian; Dialah yang melihat peristiwa itu dan yakin akan hal itu, atau itu adalah hal 
nyata yang masuk ke dalam hatimu dan kamu mempercayainya, dan dengan demikian kepastian 
memiliki tahapan: suatu hal yang kamu yakini dengan teguh dan tidak melayang ke pikiran untuk 
dibicarakan. lagi, dan ia memiliki sumber pengetahuan dari siapa Anda percaya dengan 
kebenarannya, atau: konsensus orang-orang yang tidak pernah mengumpulkan kebohongan; Ini 
adalah “pengetahuan tentang kepastian”; Jika Anda melihatnya dengan mata kepala sendiri, maka 
inilah kebenaran kepastian
Dan seorang mukmin mengatur keyakinan dan keyakinannya atas apa yang telah dicapainya dari 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dan inilah Imam Ali - semoga Allah memuliakan wajahnya dan membuatnya bahagia - berkata: 
"Seandainya selubung telah dibuka tentang hal-hal yang Rasulullah katakan kepada kita secara 



rahasia, saya tidak akan meningkatkan kepastian."
Dan inilah Guru kita Haritha, ra dengan dia, mengatakan: “Seolah-olah aku melihat penghuni surga 
diberkati di surga, dan penghuni neraka disiksa di neraka.
Dan itu adalah kepastian sebagaimana para sahabat Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, beriman akan hal itu.
(1885) Perintah Allah telah datang, maka jangan terburu-buru, Maha Suci Dia, dan ditinggikan di 
atas apa yang mereka persekutukan (1) Ini adalah bagaimana surah mulia dimulai; Mengklarifikasi 
bahwa ketetapan dan kekuasaan Allah dengan kemenangan Rasul dan orang-orang mukmin tidak 
diragukan lagi tidak dapat dihindari; Dan bahwa kekalahan orang-orang kafir akan datang, dan tidak 
ada jalan keluar darinya jika mereka bertahan dalam kekafiran
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sebelumnya telah 
memperingatkan mereka tentang ayat-ayat Kitab yang diturunkan kepadanya. Dalam surah 
sebelumnya, peringatkan mereka tentang siksaan duniawi, sebagai kemenangan iman atas 
kekafiran, dan juga peringatkan mereka sebelum siksaan di akhirat, sebagaimana Allah SWT 
berfirman:
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77]
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Dengan demikian, Yang Mahakuasa berjanji kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt, beserta keluarga 
dan para sahabatnya, untuk mengalahkan kubu kafir, dan mendukung kubu keimanan; Dan apakah 
dia melihatnya dengan matanya sendiri, atau jika kebenaran telah memegang istilahnya, maka dia 
akan melihatnya di akhirat.
Pada kondisi Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, dia berkata:
{Sesungguhnya kami cukuplah para pencemooh.}
[Batu: 95]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memperingatkan orang-orang musyrik bahwa mereka akan berada 
di Neraka pada Hari Akhir, dan di sini Yang Mahakuasa berfirman:
{Perintah Allah}
[lebah: 1]
Ini adalah klarifikasi dari salah satu tahapan berita tentang apa yang diperingatkan, seperti yang 
pernah dia katakan:
{Jamnya telah dekat, dan bulan telah terbelah.}
[Bulan: 1]
Artinya: Hari Kiamat sudah dekat, setelah itu akan ada perhitungan akhirat dan siksaan bagi orang-
orang yang kafir, dan surga bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh.
Dan dikatakan: Orang-orang kafir, saat mereka mendengar perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{jam sudah dekat}
[Bulan: 1]
Mereka berkata: “Mari kita tunggu sebentar, karena apa yang disampaikan Muhammad mungkin 
benar.” Dan setelah mereka menunggu beberapa waktu, dan Kiamat tidak datang sebagaimana yang 
telah dijanjikan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, 
mereka berkata: Kami menunggu dan Kiamat tidak datang, maka mengatakan kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, terungkap:



{Mendapat perhitungan mereka dekat dengan orang-orang}
[Nabi: 1]
Dan ini adalah hadits tentang apa yang akan terjadi segera setelah Kiamat tiba, maka mereka 
menjadi tenang dan menunggu beberapa saat, lalu berkata: Lalu di mana perhitungannya? 
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Perintah Allah}
[lebah: 1]
Dan saat mereka semua mendengar ini, mereka ketakutan; termasuk Muslim; Ambulans datang 
setelah itu:
{Jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Yaitu: perintah yang diumumkan oleh Muhammad, semoga sholawat dan salam atas dia dan 
keluarga serta para sahabatnya, hanya diketahui oleh Allah SWT; Muslim yakin
Setiap peristiwa, seperti yang kita ketahui, membutuhkan dua keadaan. Chuck Zaman; kata 
keterangan tempat
Kata kerja yang menunjukkan kondisi ini adalah kata kerja lampau; Kata keterangannya adalah 
sebelum kita berbicara, dan itu adalah kata kerja present tense
Artinya: boleh, kecuali jika disertai dengan “s” atau “will”.
Artinya: perbuatan itu akan terjadi dalam waktu dekat jika disertai dengan “s” atau dalam waktu 
yang tidak pasti dan jauh jika didahului dengan “kehendak”. Jadi, kata kerjanya adalah masa lalu, 
sekarang, dan masa depan.
Kata (datang) menunjukkan bahwa yang memberi tahu Anda - yaitu Allah SWT - hanya memberi 
tahu Anda tentang sesuatu yang terjadi sebelum berbicara, dan Dia memberi tahu Anda tentang hal 
itu, dan manusia dapat berbicara tentang hal-hal yang terjadi; Mereka saling memberi tahu
Tetapi pembicara di sini adalah Kebenaran, Maha Suci Dia. Dan ketika Dia berbicara Al-Qur'an, 
Dia, Maha Suci Dia, tidak pernah mengurangi pengetahuan-Nya, dan Dia adalah pengetahuan yang 
kekal, dan Dia mampu membawa masa depan sesuai dengan apa yang Dia katakan, dan Dia telah 
menyiapkan waktu dan tempatnya. dari segala sesuatu sebelum Dia diciptakan; Dan Dia, Maha Suci 
Dia, adalah Pencipta sebelum Dia menciptakan sesuatu. Penciptaan adalah kualitas subjektif di 
dalamnya. Dia sempurna dalam segala hal; Karena itu dia berkata:}
Perintah Allah telah datang, jadi jangan terburu-buru. Kemuliaan bagi-Nya.
{[Lebah: 1]
Artinya: Dia Maha Mengetahui waktu terjadinya setiap peristiwa, dan keagungan-Nya telah terbukti 
hakikatnya sebelum penciptaan ada. Dia mengatakan:
{Mereka memuliakan siang dan malam, tidak memudar}
[Para Nabi: 20]
Kemudian Dia menciptakan langit dan Dia menciptakan bumi dan lainnya
Artinya: Dia dimuliakan oleh-Nya dari penciptaan langit dan bumi, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman:
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[menjejalkan: 1]
Tapi apakah pemuliaan sudah berakhir? Tidak, tetapi pemuliaan selalu berlanjut, karena dialah yang 
mengatakan:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]
Maka: Telah ditetapkan baginya Kemuliaan dalam esensinya, kemudian dia mendapati para 



malaikat mengagungkan malam dan siang dan mereka tidak goyah, kemudian dia menciptakan 
langit dan bumi, maka bertasbihlah apa yang ada di dalamnya dan apa yang ada di antara keduanya; 
Dan ciptaan-Nya pun datang bertasbih – Hai orang-orang yang beriman kepada Allah, bertasbihlah 
seperti seluruh alam semesta bertasbih
Dan bagi seseorang untuk bertanya: Apa hubungan "Maha Suci-Nya" dengan apa yang mereka 
asosiasikan? Dan kita mengetahui bahwa mereka mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan yang 
tidak menugaskan mereka untuk mempercayakan ibadah saya, dan yang tidak menurunkan suatu 
metode. Melainkan menghalalkan bagi mereka segala yang diharamkan, dan mengharamkan 
mereka dari sebagian yang halal, dan dengan demikian mereka meninggalkan apa yang dibawa oleh 
para Rasul, menyampaikan dari Allah suatu tugas yang membawa kesulitan iman.
Dan inilah orang-orang yang akan menemui Allah, dan para malaikat bertanya kepada mereka: Di 
manakah sekutu-sekutu yang kamu sembah di sisi Allah? Dan tidak ada yang akan membela mereka 
dari kengerian siksaan yang akan mereka hadapi
Dengan demikian kita mengetahui bahwa transendensi Allah SWT tentang diri-Nya, sifat-sifat dan 
tindakan adalah hal yang tetap baginya sebelum ada sesuatu, dan hal yang telah dibuktikan 
kepadanya setelah para malaikat, dan hal itu terbukti kepadanya setelah adanya langit dan bumi.
Itu adalah sesuatu yang Allah minta untuk dilakukan oleh seorang hamba; Hamba-hamba itu dibagi 
menjadi dua bagian, satu yang beriman dan bertaqwa, dan satu untuknya bertasbih, maka 
ditinggikan Kebenaran, Maha Suci-Nya dari mereka, karena mereka adalah orang-orang musyrik.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
menurunkan malaikat
{
(/1886) Dia menurunkan para malaikat dengan perintah Roh-Nya kepada siapa saja dari hamba-
hamba-Nya yang Dia kehendaki, untuk memperingatkan bahwa tidak ada waktu selain 
membacanya.
{turun}
Kata itu menunjukkan dan menjelaskan bahwa ada ketinggian dari mana sesuatu bisa turun ke yang 
lebih rendah.
Contoh yang ingin saya berikan di sini untuk memperjelas hal ini adalah firman Allah SWT:
{Katakan, Ayo, aku akan membaca apa yang dilarang Tuhanmu}
[Ternak: 151]
Artinya: Dengarkanlah dariku perintah yang turun kepadamu dari orang-orang yang lebih tinggi 
darimu, dan jangan tinggal di dasar bumi dan hukumnya, tetapi jadilah transenden dan ambil 
perintah dari mereka yang tidak memiliki keinginan. dalam urusanmu, dan itu adalah hak tertinggi.
Adapun orang-orang yang turun itu adalah para bidadari, dan kami mengetahui bahwa para bidadari 
itu adalah makhluk gaib yang kami percayai. Karena Allah SWT telah mengabarkan kepada kami 
keberadaan mereka
Dan segala sesuatu yang hilang dari akal dan dalilnya adalah pendengaran dari orang-orang yang 
kamu percayai kebenarannya. Nabi, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarga dan para 
sahabatnya, telah memberi tahu kami tentang apa yang diturunkan Al-Qur'an, dan kami telah 
diberitahu tentang keberadaan malaikat, dan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menciptakan 
mereka; Meskipun kita tidak melihat mereka, kita percaya apa yang perawi kebenaran datang dari 
Muhammad yang jujur dan benar, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dia menurunkan para malaikat dalam roh dari perintah-Nya kepada siapa pun dari hamba-Nya 
yang Dia kehendaki}



[Lebah: 2]
Kita tahu bahwa tidak ada yang bisa turun dari yang tertinggi ke yang terendah kecuali melalui yang 
dekat
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memilih seorang malaikat dari antara para malaikat untuk 
menyampaikan wahyu dari Allah kepada Rasul-Nya, dan para malaikat, sebagaimana Kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah mengatakan kepada kita:
(Hamba-hamba yang terhormat * mereka tidak mendahului-Nya dalam ucapan, tetapi mereka 
bertindak atas perintah-Nya)
[Para Nabi: 26-27]
Dia mengatakan dalam ayat lain:
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Larangan: 6]
Mereka adalah cahaya, dan mereka tidak ditimpa oleh orang lain, dan mereka tidak memiliki 
keinginan, sehingga mereka tidak menikah atau berkembang biak. Dan mereka lebih dekat dengan 
kemurnian
Merekalah yang dapat menerima dari yang tertinggi dan mencapai yang terendah
Oleh karena itu, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Al-Qur'an:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dia menurunkan para malaikat}
[Lebah: 2]
Keseluruhan ayat yang menjelaskan hal ini adalah firman Allah SWT:
{Allah memilih rasul dari antara para malaikat, dan dari orang-orang bahwa Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat}
[Haji: 75]
Yaitu: Dia, Maha Suci-Nya, memilih malaikat yang mampu menerima dari-Nya untuk diberikan 
kepada orang-orang pilihan di antara orang-orang; Untuk menginformasikan orang-orang terpilih 
ini tentang Allah kepada orang-orang lainnya
Itu karena makhluk yang agung tidak memiliki kekuatan untuk menanggung apa yang lebih tinggi 
turun langsung dari Allah SWT.
Dia sebelumnya menyamakan ini dengan transformator yang kita gunakan dalam listrik untuk 
mentransmisikan dari energi tinggi ke terendah lampu, "dan kita semua tahu apa yang terjadi pada 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia 
menerima wahyu. melalui Jibril alaihissalam.” Ke rumahnya untuk mengatakan, "Doakan saya, 
tolong saya."
Hal ini karena energi transenden diturunkan pada energi manusia, padahal energi Rasulullah adalah 
energi pilihan.
Kemudian Rasul menjadi akrab dengan wahyu dan beban seperti itu diringankan darinya, dan 
perkataannya yang benar diturunkan kepadanya:
{Bukankah kami kembangkan dadamu untukmu * dan lepaskan bebanmu darimu * yang 
mematahkan punggungmu * dan mengangkat untukmu mengingat *
[Penjelasan: 1-6]
Kemudian wahyu memudar untuk beberapa waktu sampai Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarga dan para sahabatnya, merindukannya. Sikap apatis terhadap wahyu adalah karena 



Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, sudah terbiasa dengan 
kesulitan turunnya raja. Jadi masalah pertemuan akan hilang, dan manisnya apa yang dia 
informasikan tetap ada
Dan beberapa orang idiot berkata: “Tuhan Muhammad telah mengatakannya.”
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{apa yang ditinggalkan Tuhanmu untukmu dan apa yang mereka katakan * dan akhirat lebih baik 
untukmu daripada yang pertama * dan Tuhanmu akan memberimu dan kamu akan puas}
[Duha: 3-5]
Kata jiwa disebutkan dalam Al-Qur'an dengan berbagai arti, karena itu adalah kata untuk jiwa di 
mana kehidupan terkandung dalam materi untuk menghasilkan sensasi dan gerakan:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Batu: 29]
Hembusan ke dalam substansi ini terjadi pada orang mukmin dan orang kafir, dan ada roh lain yang 
memberikan kehidupan yang lebih tinggi dari kehidupan yang ditentukan waktunya:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Jadi: para malaikat turun untuk berkomunikasi tentang Allah, termasuk kehidupan yang lebih tinggi 
dari kehidupan yang kita jalani dan bergerak di bumi.
Dengan demikian akan ada dua jiwa, bukan satu; semangat rasa dan gerakan; dan semangat yang 
memberikan nilai-nilai yang membawa kita ke kehidupan lain yang lebih tinggi dari kehidupan 
yang kita jalani; Hidup tanpa akhir
Oleh karena itu, Allah SWT disebut ruh Al-Qur'an; Dia berkata:
{Demikianlah Kami turunkan kepadamu ruh dari perintah Kami, dan kamu tidak mengetahui apa 
Kitab atau Iman.}
[Al-Syura: 52]
Allah, Maha Suci-Nya, disebut Malaikat yang menurunkan ruh di dalam Al-Qur'an. Dia berkata:
{Diturunkan oleh Roh Setia * ke dalam hatimu agar kamu menjadi salah satu pemberi peringatan}
[Penyair: 193-194]
Allah SWT menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah roh yang memberi kita kehidupan yang lebih 
tinggi. Dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Artinya: Dia akan memasukkan Anda ke dalam kehidupan yang kekal di mana tidak ada kematian 
atau ketakutan kehilangan rahmat atau kehilangan rahmat dari Anda.
Di sini, Maha Suci-Nya, memberitahu kita bahwa Al-Qur'an turun dengan para malaikat:}
Dia menurunkan malaikat dalam roh dengan perintah-Nya
{[Lebah: 2]
Yaitu: unduhan yang dikeluarkan atas perintah-Nya, Maha Suci-Nya, dan Kebenaran, Maha Suci-
Nya, mengatakan di situs lain:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11]
Dan yang dangkal tidak memperhatikan arti dari :
{atas perintah Allah}



[Guntur: 11]
Di sini artinya mereka memeliharanya atas perintah Allah
Masalah di sini dalam ayat - tentang yang kita diskusikan tentang pemikiran kita - adalah apa yang 
muncul dalam ayat pertama:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Hal ini adalah akibat dari apa yang dikehendaki Allah atas kehidupan manusia di bumi, dan kita 
tahu bahwa Yang Mahakuasa memiliki banyak perintah yang membuat yang tidak ada menjadi ada. 
Allah SWT yang berfirman:
{Sungguh, Kami mengatakan sesuatu, ketika Kami menginginkannya, bahwa Kami mengatakan 
kepadanya, Jadilah, dan jadilah.}
[Lebah: 40]
Jika dia menginginkan sebagian hal, maka dia berkata kepadanya: Jadilah, maka jadilah, dan jika 
dia menginginkan sebuah metode; Dia menurunkannya, dan jika dia menginginkan akun, hukuman, 
dan satu jam; Dialah yang mengatakan
perintah allah
{Demikian kami memahami bahwa artinya}
perintah Allah
{dia adalah}
Menjadi
{yaitu: membawa yang tidak ada menjadi ada; Apakah itu sebagian tidak ada, atau sama sekali 
tidak ada, atau tidak ada secara permanen
Dan semua itu disebut perintah, dan saat Allah memerintahkan; Kami percaya bahwa perintah Allah 
akan muncul; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Pembelahan: 1-2]
Yaitu: dia hanya tidak mendengar perintah; Sebaliknya, itu diterapkan segera setelah dikeluarkan. 
Tanpa sedikit pun keterbelakangan, perintah Allah dilaksanakan segera setelah dikeluarkan oleh 
Yang Maha Kuasa, dan perintah manusia tunduk untuk dipatuhi, dan tunduk pada durhaka.
Maha Suci Dia, Dia mengirimkan malaikat dalam roh kepada siapa Dia ingin memperingatkan. 
Allah SWT tidak membawa kabar baik di sini; Karena hadits tersebut ditujukan kepada orang-orang 
kafir dengan mengatakan:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Dan dia memuji dirinya sendiri, mengatakan:}
Maha Suci Dia atas apa yang mereka persekutukan
{[Lebah: 1]
Atau: Kebenaran memperingatkan utusannya, jika Anda memasuki mereka, jelaskan kepada mereka 
ketidakjelasan dari apa yang tidak mereka ketahui.
Dan mereka tidak tahu bagaimana memilih
Dan kebenaranlah yang paling tahu siapa yang akan dipilih
Kehendaknya untuk memilih, memilih, dan memilih, hanya dipenuhi oleh spesifikasi Allah SWT; 
Dia mengatakan:
{Allah tahu yang terbaik di mana dia menempatkan pesannya}
[Ternak: 124]
Diketahui bahwa orang-orang kafir berkata:



{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Allah SWT menjawab mereka:
{Mereka bersumpah rahmat Tuhanmu}
[Dekorasi: 32]
Jika kebenaran, Maha Suci Dia, telah membagi di antara makhluk rezeki mereka dalam mata 
pencaharian materi mereka; Dan jika Yang Mahakuasa telah mengangkat sebagian dari mereka di 
atas derajat tertentu; Dialah yang membuat yang dikurangi dikurangi. dan menjadikan yang 
direndahkan ditinggikan, jadi bagaimana orang-orang ini datang dalam hal nilai yang berkaitan 
dengan jiwa dan kurikulum, dan mencoba untuk mengubah Allah; Dan mereka berkata, "Kami 
menginginkan ini dan itu dan kami tidak menginginkan ini dan itu"? Atau: Kebenaran, Maha Suci 
Dia, menjelaskan kepada Rasul-Nya: Setelah Anda menjelaskan kepada orang-orang ini tentang 
wahyu, maka Anda harus menyampaikan kepada mereka Firman Allah:}
Tiada Tuhan selain aku, maka bertakwalah kepada Allah
{[Lebah: 2]
Selama tidak ada tuhan lain, Rasul harus memberi mereka nasihat; Dengan membatasi diri mereka 
dalam kebingungan mencari tuhan, dan menjelaskan kepada mereka bahwa tidak ada tuhan selain 
Dia; Dan mereka harus takut kepada-Nya
Dan dalam kelembutan kebenaran atas ciptaan ini, dan kebenaran itulah yang mencegah makhluk-
makhluk yang heran dan menolak kekafiran sebagian orang kepada Allah; Dan dia meminta untuk 
membalas dendam pada manusia, dan dia berkata kepada mereka: “Jika kamu menciptakan mereka, 
kamu akan mengasihani mereka, jadi undang aku dan ciptakan aku; jika mereka bertobat kepada 
saya, saya adalah kekasih mereka; dan jika mereka tidak bertobat, saya adalah dokter mereka.”
Dan Yang Mahakuasa berkata:}
untuk memperingatkan bahwa tidak ada Tuhan selain aku, jadi berhati-hatilah
{[Lebah: 2]
Dia adalah kumpulan kepercayaan langit dan bumi; Dan pengabdian kolektif yang diminta Allah 
dari ciptaan-Nya untuk mengatur bagi mereka gerakan kehidupan, mendukung dan tidak keras 
kepala.
Jadi:}
untuk memperingatkan bahwa tidak ada Tuhan selain aku, jadi berhati-hatilah
{[Lebah: 2]
Ini adalah penjelasan tentang apa yang Allah turunkan kepada para malaikat dari ruh yang kami 
katakan sebelumnya: Ini adalah ruh kedua yang dengannya wahyu datang; Dan itu mengandung 
pendekatan Allah untuk menjamin orang yang masuk ke kehidupan yang kebahagiaannya tidak 
pudar, juga orang yang menikmatinya. Bukan ruh pertama, yang jika kebenaran meniupkannya ke 
dalam diri manusia, maka kehidupan mengalir di dalam dirinya dengan gerak dan indera, melainkan 
menuju pemusnahan.
Seolah-olah kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dari rahmat-Nya atas ciptaan-Nya, telah menurunkan 
kepada mereka kurikulum yang membimbing mereka ke kehidupan abadi, alih-alih mereka tetap 
menjadi tawanan kehidupan fana saja.
Juga rahmat-Nya bahwa dia memperingatkan mereka tentang nasib buruk yang menanti orang-
orang yang tidak percaya padanya; Peringatan seperti itu hanya dikeluarkan oleh seorang kekasih; 
Maha Suci Dia, Dia mencintai ciptaan-Nya, dan Dia mencintai mereka untuk setia kepada-Nya, 
setia, dan Dia mencintai mereka untuk diberkati di akhirat di mana tidak ada alasan; Karena mereka 
akan hidup di dalamnya dengan kata "menjadi" dari penyebabnya



Dan jika dia berkata kepada mereka,
bahwa tidak ada tuhan selain aku
{[Lebah: 2]
Ini menjelaskan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, jadi jangan mempersekutukan saya dengan apa 
pun, dan jangan mendustakan para Rasul, dan Anda harus menerapkan metodologi saya yang 
mengatur hidup Anda dan saya akan membalasnya di akhirat.
Dan jangan tertipu bahwa saya menciptakan alasan untuk penaklukan Anda; Saya bisa menangkap 
alasan ini; Saya menginginkan hidup sebagai cobaan dan cobaan; Dan di akhirat, alasan tidak akan 
pernah memiliki kekuatan:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Makna yang tampak dari hal tersebut adalah bahwa kepemilikan Allah adalah di akhirat, dan hak 
milik Allah adalah selalu di dunia dan di akhirat. Tetapi dia ingin membuat penyebab - yang 
diciptakan oleh kehendaknya - merespons manusia. Jangan berpikir bahwa Anda mampu; Dalam 
hidup Anda memiliki sesuatu, dan seorang raja atau penguasa seperti Anda memiliki Anda; Hukum 
alam semesta adalah bahwa ada sistem yang mengatur semua
Tapi di akhirat, masalahnya berbeda. Tidak ada milik siapapun selain Allah. Sebaliknya, organ-
organ itu sendiri tidak berjalan sesuai dengan kehendak pemiliknya, melainkan dengan kehendak 
kebenaran, organ-organ yang tunduk pada kehendak Anda di dunia ini. Anda tidak akan diadili di 
akhirat, tetapi itu akan menjadi saksi terhadap Anda
Jika Allah telah memberi Anda kemampuan untuk menggerakkan organ-organ di dunia ini, maka 
Anda mengarahkannya pada perintah Allah; Kamu adalah salah satu hamba-Nya, dan jika kamu 
tidak mengarahkannya pada keinginan Allah, maka kamu adalah salah satu hamba-Nya
Setelah itu, Dia, Maha Suci-Nya, menyajikan kepada Anda sebuah bacaan yang memperkuat 
perintah-Nya untuk menyembah Dia saja, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; Dia tidak 
meminta kita menyembah Dia sampai setelah Dia menciptakan langit dan bumi untuk kita; dan 
seluruh alam semesta siap menerima manusia dengan kebenaran; yaitu dengan sesuatu yang tetap; 
Dan hukum yang tidak ada dalam pilihan siapapun selain Dia
Mahakuasa berkata:}
Dia menciptakan langit dan bumi
{
(1887) Dia menciptakan langit dan bumi dengan benar, Dia Maha Tinggi atas apa yang mereka 
persekutukan dengan-Nya. Bagaimana Anda membuat dewa lain dengan dia? Maha Suci Dia, Dia 
melampaui tuhan-tuhan lain bersama-Nya, dan Maha Suci Dia yang menciptakan untuk kita 
sebelum Dia menciptakan kita. Dia menciptakan langit dan bumi dan mengatur mata pencaharian, 
dan jika Anda melihat ciptaan Anda, Anda akan menemukan bahwa dunia besar telah tertutup di 
dalam diri Anda; Dialah yang mengatakan:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]
Anda terbuat dari apa? Di sini Allah SWT berfirman:
{ciptaan manusia
}
(/1888) Dia menciptakan laki-laki dari sperma, kemudian dia adalah lawan yang jelas (4) dan 
sperma dari mana kita berasal, dan sperma itulah yang kawin dengan sel telur di dalam rahim 
wanita, sehingga menghasilkan lintah: Maha Suci untuk dia.
{Apakah seseorang mengira bahwa dia akan dibiarkan sia-sia * Apakah dia tidak memiliki sperma 



dari sperma di tangan kanannya * kemudian itu adalah gumpalan dan kemudian dia menciptakan 
anak perempuan?}
[Kebangkitan: 36-39]
Memang, setetes manusia mungkin mengandung cukup banyak keturunan untuk menciptakan 
jutaan; Mata telanjang tidak dapat melihat satu sperma karena akurasinya yang ekstrim
Keakuratan ekstrim ini hanya dapat dilihat dengan mikroskop pembesar, dan yang tertanam dalam 
sperma ini adalah semua karakteristik yang digabungkan dengan karakteristik yang tertanam dalam 
sel telur wanita untuk membentuk manusia.
Al-Akkad - semoga Allah merahmatinya - benar ketika dia berkata: "Jika setengah dari selimut jahit 
diisi dengan sperma, keturunan akan lahir darinya sama dengan jumlah semua manusia."
Allah SWT telah menghendaki bahwa hanya sperma yang kuat yang dapat menembus sel telur; 
Untuk meyakinkan kita bahwa tidak ada yang bertahan kecuali yang terkuat, jika sperma membawa 
karakteristik genetik kelahiran perempuan, kelahirannya akan perempuan Dan jika dia membawa 
sifat genetik kelahiran laki-laki, bayinya akan laki-laki
Dan Anda melihat hal yang sama pada tanaman; Butir gandum pertama seperti Adam sebagai 
manusia pertama seperti yang kita kenal; Dan pada butir pertama itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
menciptakan isi dari semua butir gandum setelah itu, dan sampai Hari Kiamat tiba, dan itulah 
keagungan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam penciptaan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada kita di lebih dari satu tempat dalam Al-
Qur'an tahap-tahap penciptaan manusia; Dia adalah:
{Dari air yang memalukan}
[Al-Sajdah: 8]
Itu dari sperma, dari gumpalan, dan kemudian dari embrio, apakah itu terbentuk atau tidak
Sperma yang disebut “sperma” adalah sperma yang memiliki ciri-ciri feminitas atau maskulinitas, 
sebagaimana dibuktikan oleh ilmu pengetahuan modern. Karena sel telur menerima sperma dan 
mengeraminya; Untuk melengkapi pertumbuhannya menjadi manusia:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Allah SWT yang berfirman:
{Apakah seseorang mengira bahwa ia akan dibiarkan sia-sia * Apakah tidak ada sperma dari 
sperma di tangan kanan * maka itu adalah gumpalan}
[Kebangkitan: 36-38]
Alaqah mendapatkan namanya dari misinya, karena berkaitan dengan dinding rahim, sebagaimana 
dibuktikan oleh ilmu pengetahuan kontemporer. Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Kami membuat gumpalan menjadi gumpalan.}
[Orang-orang Percaya: 14]
Mengunyah adalah hal yang dikunyah; Kemudian Allah menggambarkan mudghah sebagai:
{sintetis dan tidak sintetis}
[Haji: 5]
Seseorang bertanya: Kami memahami bahwa embrio yang tercipta di dalamnya dapat menjadi mata 
atau lengan; Tapi bagaimana dengan yang tidak diciptakan? Dan kami katakan: Ini adalah 
keseimbangan cadangan untuk pemeliharaan tubuh. Jika Anda, makhluk itu, ketika Anda 
membangun rumah, Anda membeli beberapa barang tambahan dari saniter, misalnya, untuk 
mengantisipasi kejadian yang mungkin terjadi di mana Anda membutuhkan suku cadang; 
Bagaimana dengan kebenaran yang menciptakan manusia? Allah telah menjadikan embrio yang 
tidak diciptakan itu sebagai aset untuk memelihara, atau memperbarui keadaan apa pun yang 



mungkin terjadi pada manusia; Dan itu ekstra di dalam tubuh seolah-olah itu adalah toko suku 
cadang
Contohnya adalah luka yang menimpa seseorang, kemudian ia meninggalkannya untuk dirawat oleh 
tubuhnya sendiri, ternyata luka itu sembuh tanpa meninggalkan bekas atau bekas, karena dirawat 
dari apotek internal yang Allah SWT titipkan di dalam tubuh itu sendiri. .
Dan yang mengejutkan adalah bahwa manusia ini diciptakan oleh Allah:}
Jadi dia adalah lawan yang jelas
{[Lebah: 4]
Dia memberontak terhadap Penciptanya, dan beberapa orang bahkan menyangkal bahwa ada Allah. 
Mengabaikan bahwa dengan kekuatan Allah mereka berdebat
Lawannya adalah orang yang membantah dan menyangkal fakta; Jika sesuatu yang tidak terlihat 
terjadi, dia mencoba untuk menyangkal kewajarannya
Allah SWT berfirman dalam Surat Yasin:
{Apakah manusia tidak menganggap bahwa Kami menciptakannya dari setetes mani, dan kemudian 
dia adalah lawan yang nyata?}
[YS: 77]
Dan mungkin dapat diterima untuk menjadi lawan yang setara dengan Anda; Tetapi tidak dapat 
diterima untuk menjadi lawan dari orang yang menciptakan Anda, menyamakan Anda, dan 
melakukan keadilan kepada Anda, dan dalam bentuk apa pun yang dia kehendaki, dia mengangkat 
Anda.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan ternak yang Dia ciptakan untukmu
{
(1889) Dan hewan ternak yang Dia ciptakan untukmu di dalamnya ada kehangatan dan manfaat, 
dan darinya kamu makan (5) Dan kehangatan itu menjadi panas bagi yang lebih sejuk, sebagaimana 
kami memberikan penghangat ruangan di rumah-rumah modern, dan inilah yang dia melakukannya
Kami menemukan bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, di sini telah berbicara tentang 
kehangatan dan bukan dingin, karena kebalikannya diketahui, dan dalam ayat lain dia berkata:
{Dan Dia telah membuatkanmu kantong pelana gratis}
[Lebah: 81]
Inilah yang terjadi ketika kita berjalan di bawah terik matahari; Kami memasang payung di atas 
kepala kami untuk menahan panas terik matahari
Dan di musim dingin kita memakai topi, artinya: kita membungkus sesuatu di sekitar kepala kita, 
dan ini adalah bagaimana kita tahu bahwa gaun itu melakukan sesuatu sebagai balasannya, asalkan 
orang tersebut memilih pakaian yang sesuai untuk cuaca yang sesuai.
Di sapi ada banyak manfaat; Kami minum susunya, dan kami membuat keju dan ghee darinya; Dan 
kami mencukur wol untuk memintal dan menenun pakaian wol darinya, dan kami membawa beban, 
dan kami memanfaatkan keturunan mereka; Kami juga makan daging
Kita tahu bahwa ternak telah dirinci di situs lain ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{delapan pasang}
[Al-An'am: 143]
Ini adalah domba, kambing, unta dan sapi
Dan kita tahu bahwa kehangatan berasal dari wol, bulu, dan rambut, dan siapa pun yang mengamati 
bulu kambing akan menemukan setiap bulu; Tapi tumpukan unta yang kita buat licin; Ini adalah 
bukti keakuratan pemintalannya. Adapun wol, setiap rambutnya adalah tabung silinder dengan inti 
kosong.



Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Anda memiliki keindahan di dalamnya}
(/1890) Dan Anda memiliki keindahan di dalamnya ketika Anda beristirahat dan ketika Anda 
dibebaskan (6) Di sini kita menemukan bahwa Yang Mahakuasa telah memberi kita kemewahan 
juga di samping kebutuhan, kehangatan, manfaat dan makanan adalah kebutuhan hidup, sedangkan 
kecantikan adalah dari jiwa, dan keindahan mata adalah apa yang Anda lihat dalam hidup.
Kehangatan, kemanfaatan dan makanan adalah hal yang istimewa bagi pemilik ternak; Adapun 
kecantikan, itu adalah pemandangan umum bagi orang-orang. Ketika Anda melihat seekor kuda 
yang indah; atau sapi yang sehat; Anda melihat rahmat Allah yang Dia ciptakan untuk 
menyenangkan yang melihatnya
Kami melihat keindahan ini di saat-saat jiwa binatang dan saat-saat jiwa mereka
Dan kita berkata di pedesaan, “Binatang-binatang itu keluar,” yaitu, mereka keluar dari lumbung 
untuk merumput dan makan
Kami mencatat bahwa Allah SWT telah menyediakan jiwa, yaitu kembali ke lumbung dari kubur; 
Karena ketika binatang kembali ke kandangnya setelah mereka merumput, perut mereka penuh, dan 
ambing mereka penuh dengan susu; Siapa pun yang melihatnya akan bahagia bahkan sebelum dia 
diberi susunya
Dan dia yang keluar dengan binatang buasnya di pagi hari dari rumahnya, dan mengantar mereka 
dari kandang mereka ke lapangan, menemukan keindahan dengan gengsi dan intimidasi, dengan 
suara pemenuhan dari orang yang memiliki gengsi, dan dia yang tidak memiliki gengsi. dapat 
melihat keindahan ternak tersebut.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{dan menanggung beban Anda untuk itu}
(1891) Dan bawalah bebanmu ke negeri yang belum kamu capai kecuali dengan kesukaran jiwa. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Penyayang dalam hidup manusia (7). Entah berpura-pura menjadi: 
seorang musafir
atau penduduk
Dalam kasus penduduk, ternak memberinya kehangatan, makanan dan pakaian
Biasanya cukup bagi orang biasa untuk menetap di tempat tinggalnya, begitu juga dengan orang 
miskin
Adapun orang kaya yang perkasa; Anda akan menemukannya suatu hari di Kairo, dan yang lain di 
Alexandria atau Tanta, dan dia mungkin bepergian ke luar negeri, dan semua itu terjangkau di era 
transportasi modern.
Di masa lalu, sarana transportasi sulit, dan hanya mereka yang memiliki unta yang sehat atau kuda 
yang kuat yang dapat melakukan perjalanan. Adapun mereka yang hanya memiliki seekor keledai 
kurus, dia hanya memikirkan jarak pendek.
Itulah mengapa kita menemukan Al-Qur'an, ketika berbicara tentang orang-orang Sheba, 
mengatakan:
{Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan perjalanan kami, dan mereka menganiaya diri mereka 
sendiri.}
[Syeba: 19]
Dan mereka mengatakan itu karena kebanggaan pada kuda mereka dan sarana perjalanan, hewan 
yang sehat dan kuat, yang mempersiapkan perjalanan nyaman yang mencerminkan kebanggaan, 
kekuatan, dan kekayaan.
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{dan menanggung bebanmu}



[Lebah: 7]
Ini berarti meletakkan sesuatu yang berat pada sesuatu yang berat. Oleh karena itu kami tidak 
menemukan orang yang membawa binatangnya; Sebaliknya, kami menemukan seseorang yang 
membawa bebannya pada binatang itu untuk meringankan beban beban yang tidak mampu ia 
tanggung sendiri.
Kita tahu bahwa berat mengikuti kepadatan; Dan volume mengikuti ruang; Ketika Anda melihat 
satu kilogram kapas, Anda menemukan bahwa satu kilogram kapas lebih besar dari volume besi; 
Karena kepadatan besi tertanam di dalamnya, dan bulu kapas itulah yang membuatnya 
membutuhkan lebih banyak ruang
Allah SWT terus berfirman dalam ayat yang mulia:
{Dan Anda akan membawa beban Anda ke negara di mana Anda belum mencapai tetapi dengan 
kesulitan.}
[Lebah: 7]
Dan siapa pun yang meneliti metode Al-Qur'an di antara para orientalis dapat mengatakan: 
"Kekurangan ayat tidak sesuai dengan asalnya."
Dan kami katakan kepada seseorang seperti ini mengatakan: Anda tidak menyadari kebaikan yang 
Allah berikan kepada makhluk-Nya, karena mereka tidak dewasa di negeri ini tanpa beban kecuali 
dengan kesulitan; Bagaimana dengan beratnya kesulitan ketika mereka memiliki banyak barang 
dagangan dan kesenangan bersama mereka? Merupakan berkah besar bahwa mereka menemukan 
sesuatu untuk membawa beban mereka dan diri mereka sendiri untuk mencapai tempat yang mereka 
inginkan
dan kata
{keras}
[lebah]
Sumbernya adalah celah, yang merupakan celah antara dua hal. Ini berarti mengisolasi dua kontak; 
Maha Suci Dia yang mengatakan:
{Jadi nyatakan apa yang diperintahkan kepadamu.}
[Batu: 94]
Ada “shaq” yang berarti usaha, dan “datar”
Seseorang, seperti yang kita ketahui, berada di antara tiga keadaan: apakah dia tertidur; Oleh karena 
itu, dia tidak membutuhkan banyak energi untuk menyelamatkan hidupnya; Juga, saat dia terjaga, 
organ-organnya tidak membutuhkan banyak tenaga; Sebaliknya, ia membutuhkan energi moderat 
untuk berfungsi; Tetapi jika dia membawa barang-barang berat, maka seseorang membutuhkan 
lebih banyak energi untuk mengerjakan perangkatnya
Demikian juga, kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{Jika itu adalah kecelakaan dekat, dan perjalanan dimaksudkan, mereka tidak akan mengikuti Anda, 
tetapi kesulitan akan menimpa mereka.}
[At-Taubah: 42]
Yang dimaksud dengan datar di sini adalah jarak yang harus dilintasi, dan kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengakhiri ayat yang mulia dengan mengatakan:}
Tuhanmu adalah penyayang dan penyayang.
{[Lebah: 7]
Dua sifat di sini adalah welas asih dan kasih sayang, dan masing-masing sesuai dengan apa yang 
dibawakan oleh ayat tersebut. Tuhanlah yang bertanggung jawab atas pendidikan dan penyediaan, 
dan setiap perjalanan memiliki tujuan, dan setiap perjalanan adalah untuk investasi, atau 
pertimbangan, atau untuk keduanya.



Jika perjalanan investasi, maka tunggangan Anda harus kuat untuk membawa beban Anda, dan 
membawa apa yang akan Anda bawa kembali barang.
Dan jika perjalanan menjadi pertimbangan, maka dengan perjalanan ini Anda hilangkan rasa sakit 
karena ketidaktahuan dan keinginan untuk mencapai tempat yang Anda tuju.
Dengan demikian, Anda menemukan grasi yang cocok untuk memenuhi kebutuhan, memenuhi 
kebutuhan, dan menghilangkan rasa sakit
Dan kata penyayang tepat untuk mencegah rasa sakit dengan mencapai tujuan
Beberapa sarjana berhenti di tujuan perjalanan; Seperti menjadi musafir untuk berdagang atau 
menjadi musafir untuk pertimbangan
Tapi ini adalah perjalanan pilihan; Ada perjalanan darurat; Seperti perjalanan haji yang diperlukan 
sekali selama Umrah
Allah SWT menghilangkan rasa sakit dari beban yang berat, dan dengan demikian rahmat-Nya 
terwujud; Dia penyayang karena dia memenuhi keinginanmu untuk bepergian
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dan kuda dan bagal
{
(1892) Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menaikinya sebagai perhiasan, dan Dia 
menciptakan apa yang tidak kamu ketahui (8) Dan setelah Allah, Maha Suci-Nya, telah 
menyebutkan kepada kami gerak hewan, atau ternak yang kami gunakan untuk perhiasan kami 
dalam ayat ini; Kami tidak memakan daging mereka, yaitu kuda, bagal, dan keledai; Dia 
mengingatkan kita bahwa mereka adalah untuk berkuda dan utilitas dengan perhiasan; Yang 
demikian itu karena manusia menghiasi diri mereka dengan apa yang mereka tunggangi; Sama 
seperti orang-orang di zaman kita yang bangga mendekorasi dengan mobil mewah
Konsistensi ayat tersebut menunjukkan perbedaan tingkatan orang; Setiap peringkat orang memiliki 
apa yang cocok untuk dikendarai; Kuda-kuda itu milik tuan, ksatria, dan orang kaya; dan mereka 
yang lebih sedikit mengendarai bagal, dan mereka yang tidak memiliki cukup uang untuk membeli 
seekor kuda atau bagal; Dia bisa membeli keledai untuk dirinya sendiri
Seseorang dapat memiliki ketiga sanggurdi, dan orang lain dapat memiliki dua di antaranya; Orang 
ketiga mungkin memiliki satu wahana, dan ada orang yang tidak memiliki cukup uang sehingga 
mereka dapat menyewa bahkan wahana apa pun.
Dan Yang Benar, Maha Suci Dia, berkehendak untuk membagi rezeki masing-masing dari mereka, 
baik sedikit maupun banyak. Kalau tidak, jika orang sama dalam hal rezeki, siapa yang akan 
melakukan pekerjaan yang secara keliru kita sebut pekerjaan rendahan, siapa yang menyapu jalan, 
dan siapa yang membawa batu bata untuk konstruksi, dan siapa yang berdiri dengan minyak di 
tengah bengkel reparasi mobil? Seperti yang bisa kita lihat, semua tindakan ini perlu, dan jika 
bukan karena keinginan orang untuk mendapatkan rezeki, tindakan seperti itu tidak akan diizinkan 
dan menyenangkan di mata orang yang mengamalkannya, karena mereka melindungi mereka dari 
kejahatan bertanya.
Kalau bukan karena orang yang bekerja dalam pekerjaan ini memiliki perut yang ingin diisi dengan 
makanan, dan anak-anak yang ingin makan; Ketika dia pergi ke kesulitan pekerjaan itu
Dan jika Anda melihat orang termiskin di alam semesta, Anda akan menemukan dalam hidupnya 
periode di mana ia mencapai beberapa mimpinya.
Kita mungkin menemukan seseorang dalam proses persalinan selama sepuluh tahun; 
mengistirahatkan sisa hidupnya; Kami menemukan seseorang yang bekerja selama dua puluh tahun 
menghibur dirinya dan anak-anaknya setelah dia, dan ada seseorang yang bekerja selama tiga puluh 
tahun, menghibur anak-anak dan cucunya setelah dia.



Yang penting adalah nilai dari apa yang dia kuasai, dan dia puas dengan takdir Allah di dalamnya, 
maka Allah akan memberinya selama dia menerima takdirnya di dalamnya.
Dan Anda, jika Anda melihat orang-orang yang Allah telah menganugerahkan kekayaan dan 
kemewahan, Anda akan menemukan bahwa pada awal kehidupan mereka bekerja keras dan bekerja 
keras dan puas dengan ketetapan Allah di dalamnya, dan mereka tidak iri siapa pun.
Allah SWT berkehendak untuk mendiversifikasi tingkat kehidupan manusia agar tidak ada yang 
meremehkan melayani orang lain selama dia membutuhkan jasanya.
Kami menemukan teks ekspresif dalam ayat yang sedang kami diskusikan adalah kuda, bagal, dan 
keledai; Yang Mahakuasa telah membuat bagal di tengah; Karena itu bukan jenis kelamin, itu 
berasal dari jenis kelamin yang berbeda
Di akhir ayat, Allah SWT memperingatkan kita bahwa ini bukan akhir hari. Tapi ada lebih. Dia 
berkata:
{Dan Dia menciptakan apa yang tidak kamu ketahui}
[Lebah: 8]
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, telah menjadikan Al-Buraq sebagai hamba tuan kita, 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia menjadikan 
karpet angin sebagai hamba Sulaiman, as, dan jika mukjizat seperti itu terjadi pada para nabi; Dia 
membimbing manusia untuk menciptakan dari alat transportasi banyak kereta yang ditarik oleh 
kuda ke mobil, kereta api dan pesawat terbang
Ilmu pengetahuan masih berkembang dari sarana ini, dan meskipun demikian, ada orang yang 
memperoleh kuda, memeliharanya, menjinakkannya, dan menjalankannya untuk keindahan 
penampilan mereka.
Dan jika alat transportasi ini membebani kita, Dan penemuan-penemuan yang Allah tuntun untuk 
kita; Bagaimana dengan transportasi di akhirat? Harus ada sarana yang sesuai dengan kesejahteraan 
mereka apa yang di akhirat tidak ditemukan di dunia ini; Karena itu, ia mengatakan dalam ayat 
berikut:
Dan Allah bermaksud
{
(1893) Dan Allah menghendaki jalan itu, dan sebagian jalan itu zalim, dan sekiranya Dia 
menghendaki, niscaya Dia memberi petunjuk kepada kamu sekalian (9). Dan jalan adalah jalan; 
Niat adalah akhir, dan itu adalah sumber dari mana mereka mengambil pepatah (jalan niat), yaitu: 
jalan di mana tidak ada belokan atau jalan memutar.
Allah SWT ingin kita mencapai tujuan dengan sedikit usaha
Dalam bahasa sehari-hari kami, kami bertanya kepada petugas lalu lintas, "Apakah jalan ini 
berjalan?" Meskipun jalan tidak berjalan, tetapi Andalah yang berjalan di atasnya, tetapi maksud 
Anda jalan itu mengarah ke ujung.
Dan ketika Anda tidak mampu bernalar, Anda berkata, “Taruhlah pada Allah.” Artinya, Anda 
merujuk pada apa yang tidak mampu dilakukan oleh penyebab Anda, pada Penyebab Yang Lebih 
Tinggi.
Beginilah seorang mukmin ingin mencapai tujuannya, yaitu beribadah kepada Allah untuk 
mencapai tujuannya, yaitu surga, sebagai imbalan atas iman dan amal shaleh di dunia ini.
Ketika Anda membandingkan aliran Sungai Nil, Anda akan menemukan di dalamnya tikungan dan 
belokan; Karena airlah yang menggali jalannya; Ketika Anda melihat angin sinkretistik, misalnya, 
Anda merasa lurus; Karena manusialah yang menggalinya untuk tujuan tertentu
Dan ketika jalan itu diarahkan kepada Allah; Allah tidak memiliki nafsu, tidak ada pendamping, 
atau anak bagi-Nya, atau pilih kasih kepada siapa pun, dan semua ciptaan sama dengan-Nya. Oleh 



karena itu, ketika dia menetapkan jalan, dia meluruskannya dan tidak ada kebengkokan di 
dalamnya. Allah SWT yang berfirman:
{Tunjukkan kami jalan yang lurus}
[Fatih: 6]
Yaitu: jalan yang tidak dibelokkannya untuk tujuan apa pun, melainkan tujuannya adalah akhir 
dengan cara yang paling mudah
Allah SWT berfirman di sini:
{Dan pada mereka adalah tujuan dari jalan}
[Lebah: 9]
Itu membuat kita kembali ke apa yang Setan katakan dalam dialognya dengan Allah: Dia berkata:
{Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua * kecuali hamba-hamba-Mu yang tulus.}
[hal.: 82-83]
Allah SWT menjawab:
{Dia berkata, Ini adalah jalan yang lurus bagi saya.}
[Batu: 41]
Kebenarannya juga:
{Sesungguhnya kami diberi petunjuk}
[Malam: 12]
Yaitu: ketika manusia diciptakan, diterangkan jalan petunjuk baginya, dan demikian pula, Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami membimbingnya ke dua jalan}
[Negara: 10]
Artinya, kebenaran, Maha Suci Dia, lebih jelas bagi manusia jalan kebenaran daripada kebatilan, 
dan ini adalah bagaimana dia mengatakan di sini:
{Dan pada mereka adalah tujuan dari jalan}
[Lebah: 9]
Ini menunjukkan bahwa jalan yang ditentukan memiliki akhir yang ditetapkan oleh Allah, Maha 
Suci-Nya, dan jalan menuju tujuan itu ditimbang oleh kebenaran yang tidak memiliki keinginan, 
dan semua makhluk sama di hadapan-Nya.
Dan seterusnya
Para pemikir tidak boleh melelahkan diri dengan mencoba menetapkan hukum sendiri untuk gerak 
kehidupan, karena Pencipta kehidupan telah menetapkan hukum untuk pemeliharaannya, dan tidak 
ada bukti ketidakmampuan para pemikir untuk menetapkan hukum yang mengatur. kehidupan 
manusia, kecuali bahwa mereka mengubah hukum dari waktu ke waktu. pada dia
Oleh karena itu, mudah bagi manusia untuk mengikuti jalan Allah, di mana Kebenaran, Maha Suci-
Nya, telah mengatakan keputusan yang harus mereka terapkan; Dan apa yang ditinggalkan Allah 
untuk kita, kita perjuangkan
Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan pada mereka adalah tujuan dari jalan}
[Lebah: 9]
Artinya, dialah yang menjadikan jalan iman sebagai tujuan yang telah ditetapkan oleh Yang Maha 
Kuasa, karena sebagian dari jalan itu tidak adil. Oleh karena itu dia berkata:
{Dan itu tidak adil
{[Lebah: 9]
Untuk mencegah ketidakadilan, dia menjadikan jalan iman sebagai tujuan, seperti yang dia katakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}



[Orang-orang Percaya: 71]
Sedangkan jalan yang adil dan lurus adalah jalan yang dijamin oleh Kemuliaan, dan itu adalah jalan 
iman, karena di antara jalan-jalan itu ada yang zalim, yaitu: memperpanjang jarak bagimu, atau 
menghadapkanmu pada bahaya, atau di sana. ada lekukan-lekukan di dalamnya yang menyesatkan 
manusia, sehingga ia tidak berjalan ke jalan yang lurus.
Dan kita tahu bahwa jalan itu menghubungkan dua ujung (dari dan ke) dan setiap titik yang 
dicapainya juga memiliki (dari dan ke) dan Allah SWT berkehendak untuk tidak menundukkan 
manusia pada satu jalan, melainkan menginginkannya untuk memilih, karena Allah menghendaki 
untuk selain manusia yang melayani manusia.
Adapun manusia, dia diciptakan untuknya dengan kemampuan untuk memilih, untuk mengetahui 
siapa yang datang kepadanya dengan patuh dan siapa yang tidak mematuhi perintahnya, dan semua 
orang dikumpulkan ke dalam perhitungan. Keserbagunaan penaklukan membuat manusia tunduk 
pada ketaatan, sama seperti ia menundukkan makhluk lain
Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan hati, bukan cetakan. Itulah sebabnya dia mengatakan di 
akhir ayat:
Dan seandainya Dia menghendaki, Dia akan memberi petunjuk kepada kamu sekalian.
{[Lebah: 9]
Semua ras keberadaan, seperti yang kita tahu, bersujud kepada Allah:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Tidakkah kamu perhatikan bahwa siapa yang di langit dan di bumi dan burung-burung dalam 
kesuciannya bertasbih, masing-masing mengetahui shalatnya?}
[An-Nur: 41]
Oleh karena itu: Jika Kebenaran, Maha Suci Dia, menghendaki, Dia akan membimbing dua hal 
yang berat, yaitu: manusia dan jin, sebagaimana Dia membimbing semua makhluk lain, tetapi Dia 
menginginkan hati, bukan cetakan.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
Dialah yang menurunkan
{
(1894) Dialah yang menurunkan air dari langit untuk kamu minum, dan darinya pohon-pohon yang 
kamu racuni (10) dan firman-Nya:
{Dia menurunkan air dari langit}
[Lebah: 10]
Kedengarannya sederhana; Tetapi jika kita melihat laboratorium yang menyaring air dan 
membersihkannya dari kotoran, kita akan mengetahui jumlah usaha yang dilakukan untuk 
menurunkan air murni dari hujan.
Langit - seperti yang kita ketahui - adalah semua yang ada di atas kita, dan kita melihat awan yang 
muncul sebagai akibat dari penguapan air oleh matahari dari samudera dan lautan, sehingga 
terbentuk uap yang naik, kemudian mengembun menjadi hujan setelah itu ; Dan hujan turun ke 
bumi
Kita tahu bahwa Bumi terdiri dari lautan dan lautan yang menutupi tiga perempat dari luasnya, 
sedangkan wilayah daratan adalah seperempat dari dunia. Seolah-olah dia membuat tiga perempat 
dari luas bumi untuk melayani seperempat dari dunia
Sungguh aneh bahwa hujan turun di tempat-tempat yang mungkin tidak mendapat manfaat darinya, 



seperti perbukitan Abyssinia, tempat hujan turun, dan dari bukit-bukit itu, material lanau disertai 
membentuk Sungai Nil untuk kita manfaatkan.
Dan kami menemukan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah kemudian membentuk awan, Meluaskannya dan 
kemudian menjadikannya reruntuhan, kamu melihat hujan turun darinya dan turun dari langit dari 
gunung-gunung di mana dingin menimpanya dan siapa yang akan dia belanjakan tentang wasiat}
[An-Nur: 43]
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dialah yang menurunkan air dari langit, darinya kamu minum, dan darinya pohon yang kamu 
racuni.}
[Lebah: 10]
Seandainya bukan karena proses penguapan dan pengembunan kembali uap air setelah menjadi 
awan; Ketika manusia tidak bisa meminum air asin yang ada di lautan, dan dari kebijaksanaan Allah 
SWT adalah membuat air laut dan samudera menjadi asin; Garam menjaga air agar tidak rusak
Dan setelah matahari menguapkan air menjadi awan, dan hujan turun, seseorang meminum air ini 
yang menyuburkan sungai dan sumur, dan air itu juga menumbuhkan tanaman yang kita makan.
dan kata
{Pohon}
Menunjukkan tanaman yang melipat bersama
Termasuk kata “pertengkaran” yang artinya campur tangan mereka yang bertengkar bersama
spesies pohon; Di dalamnya tertanam dengan uang Anda dan itu adalah milik siapa pun yang 
menanamnya dan mengawasi pertumbuhannya, dan apa yang keluar dari tanah tanpa diolah oleh 
siapa pun, dan itu adalah milik bersama, dan kami biasanya meninggalkan hewan di untuk 
merumput, jadi mereka memakannya tanpa ada yang menginginkannya kembali.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{di mana Anda akan dipanggil}
[Lebah: 10]
Siapa pun yang meracuni hewan yang merumput di tempat umum, dan ketika hewan itu merumput 
di tempat umum, ia meninggalkan jejak dan bekasnya.
Mereka menyebut tanah tempat tumbuh-tumbuhan tetapi tidak ada hewan yang mendekatinya 
sebagai “Rawdat Anf” yang berarti tidak ada orang yang datang atau mendekatinya. Seolah-olah dia 
menolak untuk mengambil sesuatu darinya
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Itu tumbuh untukmu dengan itu
}
(/ 1895) menanam sendiri, zaitun, palem dan anggur dan semua buah-buahan di ini adalah tanda 
bagi mereka yang merenungkan (11) dan dengan demikian mengajarkan Allah bahwa tanaman tidak 
tumbuh sendiri, tetapi perlu dari Anepth, di sini untuk warna pertanian Yang Mahakuasa yang 
memiliki dampak dalam kehidupan Dia menyebutkan zaitun, palem, anggur, dan buah-buahan 
lainnya
Dan buah zaitun, seperti yang kita ketahui, mengandung zat lemak. Dan anggur mengandung zat 
manis, serta palem yang memberi kurma, yang mengandung zat manis, dan makanan manusia 
berasal dari pati dan protein.
Apa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, pertama kali disebutkan tentang ternak, dan apa yang Dia 
sebutkan tentang tumbuh-tumbuhan menjelaskan bahwa Dia telah memberi manusia bahan 
makanan; Dia mengatakan:



{Demi buah ara dan zaitun * dan perkembangan Sinin * dan ini adalah negara yang setia * Kami 
telah menciptakan manusia dalam ortodoksi terbaik}
[Gambar: 1-4]
Artinya: Dia membuat untuk manusia dalam kekuatannya protein, lemak, pati dan vitamin yang 
memelihara hidupnya
Ketika dokter ingin memberi makan seseorang selama sakit; Mereka melarutkan unsur-unsur yang 
dia butuhkan untuk makanan dalam cairan yang mereka teteskan ke pembuluh darahnya melalui 
suntikan, tetapi mereka takut akan lamanya makan dengan cara ini; Karena usus bisa menyusut
Mereka yang memberi makan binatang tahu bahwa memberi makan terdiri dari dua jenis; makanan 
yang mengisi perut; Dan makanan yang menyediakan unsur-unsur yang diperlukan, misalnya, 
jerami mengisi perut, dan menyediakannya dengan serat yang membantu pergerakan usus, tetapi 
keuntungan itu memberi nutrisi dan memastikan obesitas dan kelimpahan dalam daging.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dia menumbuhkan untukmu tanaman, zaitun, palem, anggur, dan semua buah-buahan}
[Lebah: 11]
Jadi Anda harus menerima ucapan ini berdasarkan firman Allah SWT:
{Apakah Anda membudidayakannya, atau kami petani?}
[Insiden: 64]
Artinya, Anda hanya membajak tanah, tetapi dia yang menabur adalah Kebenaran, Maha Suci Dia; 
Dan kamu membajak dengan besi yang Allah taruh di bumi, dan kamu mengambilnya; dan dengan 
kayu yang ditabur Allah; Dan kamu menjadikan dari mereka bajak yang kamu gunakan untuk 
membajak di tanah yang diciptakan untuk Allah, dan energi yang kamu gunakan untuk membajak 
diberikan kepada kamu oleh Allah.
Kemudian Allah mengingatkan Anda bahwa semua buah berasal dari karunia-Nya, dan Dia 
bersimpati dengan yang umum di atas yang khusus. dan katakan:
{Dan dari semua buah}
[Lebah: 11]
Yaitu: apa yang Anda ambil adalah bagian dari semua buah; Karena buahnya banyak, dan terlalu 
banyak untuk dihitung
Allah SWT menambahkan ayat yang mulia dengan mengatakan:
{Sesungguhnya yang demikian itu menjadi tanda bagi orang-orang yang berakal}
[Lebah: 11]
yaitu, seseorang harus bekerja pikirannya pada data alam semesta, kemudian mencari posisinya 
pada data tersebut, dan menentukan situasinya untuk menemukan dirinya tidak aktif; Hal ini layak
Dan Allah SWT ingin mengingatkan kita bahwa kontemplasi bukanlah tugas satu orang, melainkan 
tugas semua orang, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin kita mendukung pikiran kita; 
Siapa pun yang memiliki gambaran intelektual yang mengarah kepada Allah harus mengatakannya 
kepada orang lain.
Kita temukan dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang diakhiri dengan dzikir, renungan, kontemplasi dan 
pemahaman, dan masing-masing dari mereka mengarah pada pengetahuan tertentu; Ketika dia 
mengatakan "mereka ingat," artinya dia sudah mengenal mereka. tapi pelupaan menghapusnya; 
Adalah tugasmu untuk mengingat
Adapun kata "merenungkan," itu adalah ibu dari semua makna ini. Karena ketika Anda 
menyibukkan pikiran Anda, Anda memerlukan dua hal: melihat data penampakannya dan data 
punggungnya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:



{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
[Wanita: 82]
Ini berarti bahwa Anda tidak hanya mengambil antarmuka, tetapi Anda harus melihat data latar 
belakang untuk memahami, dan ketika Anda memahami, Anda akan tahu, tugas terdiri dari empat 
tahap; Pikirkan, renungkan, dan pahami; pengetahuan dan ilmu
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Dia menjadikan malam tunduk kepadamu}
(/1896) Dan Dia menundukkan untukmu malam dan siang, dan matahari, dan bulan dan bintang-
bintang ditundukkan dengan perintah-Nya. Malam disejajarkan dengan bulan, dan siang 
disejajarkan dengan matahari, dan semuanya terkait dengan satu tindakan, dan mereka adalah satu 
sistem, dan penaklukan berarti penaklukan makhluk oleh makhluk; Biarkan semua orang 
melakukan tugasnya
memanfaatkan malam dan siang, matahari dan bulan; Setiap orang punya misi, karena malam 
adalah misinya untuk beristirahat
Allah SWT berfirman:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat di 
dalamnya, dan agar kamu mencari karunia-Nya, mungkin dengan curiga}
[Cerita: 73]
Dan hari memiliki misi untuk bekerja keras di bumi mencari rezeki dari Allah dan karunia, dan 
matahari telah menjadikannya sumber energi dan kehangatan, dan memberi Anda tanpa meminta, 
dan juga tidak dapat menahan diri dari memberi yang telah Allah tetapkan.
Itu bukan milik siapa pun selain Allah; Sebaliknya, itu adalah bagian dari sistem alam semesta yang 
tidak membuat Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, kekuasaan atas siapa pun, sehingga tidak ada yang 
bisa mengendalikan siapa pun, dan juga bulan membuat kebenaran baginya tugas lain.
Jangan berada di bawah ilusi bahwa ada tugas yang bertentangan dengan tugas lain, melainkan 
tugas yang saling melengkapi
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Demi malam ketika menutupinya, dan siang ketika muncul, dan ketika laki-laki dan perempuan 
tidak diciptakan. Memang, upaya Anda berbeda.}
[Malam: 1-4]
yaitu, malam dan siang itu, bahkan jika mereka bertemu, tidak terpisah satu sama lain. Sama seperti 
pria dan wanita bertemu, bukan untuk saling bertentangan misi, tetapi untuk saling melengkapi
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, memberikan contoh untuk menjelaskan saling melengkapi ini 
kepada kita, dengan mengatakan:
{Katakanlah: Pernahkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menjadikan bagimu hari yang 
sempurna sampai hari kiamat, dari Tuhan selain kamu?}
[Cerita: 72]
Dan siapa pun, jika dia terjaga selama dua hari berturut-turut, tidak dapat menahan diri untuk tidak 
tidur; Dan jika dia melakukan misi dalam dua hari ini; Dia mungkin perlu istirahat seminggu setelah 
itu. Oleh karena itu Allah berfirman:
{Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian *Dan Kami jadikan siang sebagai mata pencaharian}
[Al-Naba: 10-11]
Jika seseorang shalat magrib dan pergi tidur, niscaya ia akan bangun sebelum subuh pada saat ia 
berada di puncak aktivitas. setelah malam yang tenang dalam tidur nyenyak; jangan khawatir 
tentang itu
Tetapi manusia di negara kita telah mengimpor dari Barat sampah peradaban dari perangkat yang 



membuatnya terjaga di malam hari, untuk menonton televisi atau film video atau saluran satelit, dan 
bangun di pagi hari kelelahan, meskipun orang-orang di negara-negara yang membuat ini 
penemuan; Kami menemukan mereka menggunakan penemuan ini dan menempatkan mereka di 
tempat yang tepat, dan pada waktu yang tepat; Itulah sebabnya kami menemukan mereka tidur lebih 
awal, bangun di pagi hari dengan semangat dan aktivitas
Kebenaran, Maha Suci Dia, memulai kalimat baru:
{Dan bintang-bintang tunduk pada perintah-Nya.}
[Lebah: 12]
Kami mencatat bahwa dia tidak membawa bintang-bintang dalam simpati dengan apa yang datang 
sebelum mereka. Sebaliknya, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memilih mereka dengan kalimat 
baru, meskipun faktanya mereka adalah tubuh yang paling hina.
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * dan itu adalah sumpah yang bagus jika 
Anda tahu}
[Insiden: 75-76]
Masing-masing bintang yang jauh itu memiliki misi, dan jika Anda berada dalam kehidupan sehari-
hari ketika lampu padam, Anda pergi dan melihat: Apa yang terjadi di ember rumah Anda; Tapi 
Anda tidak tahu bagaimana listrik masuk ke rumah Anda, dan bagaimana ilmu pengetahuan 
membuat Anda menjadi bola lampu
Dan bagaimana negara memperluas listrik dari situs pembangkitnya ke rumah Anda?
Dan jika Anda tidak mengetahui apa yang ada di balik jejak tunggal yang mencapai Anda di rumah 
Anda, lalu bagaimana dengan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang}
[Insiden: 75]
Dialah yang mengatakan:
{Dan tanda-tanda dan dengan bintang mereka dibimbing}
[Lebah: 16]
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memilihnya di sini dengan kalimat baru yang independen di mana 
dia mengulangi kisah penaklukan, karena masing-masing memiliki tempat, dan banyak untuk 
penghitungan dan sensus, dan beberapa di antaranya jauh. , dan cahaya mereka tidak mencapai kita 
sampai setelah jutaan tahun.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memilihnya dengan laporan penaklukan ini, sehingga kita dapat 
menjelaskan bahwa Allah memiliki rahasia dalam segala sesuatu yang Dia ciptakan antara langit 
dan bumi.
Dan Dia ingin kita memperhatikan bahwa kombinasi dari hal-hal yang menguntungkan kita, 
menghadap ke belakang, adalah hal-hal lain yang melayani mereka
Kami menemukan kebenaran, Maha Suci Dia, menambahkan ayat mulia dengan mengatakan:}
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
{[Lebah: 12]
Kita tahu bahwa ayat-ayat itu adalah hal-hal aneh yang tidak boleh dilewatkan seseorang secara 
tidak sengaja; Sebaliknya, ia harus merenungkannya, karena dalam meditasi ini ada manfaat 
baginya. Dia dapat menyimpulkan dari mereka hal-hal yang tidak diketahui yang memberkati dan 
membuat orang bahagia
dan kata}
mereka masuk akal
{Ini berarti realisasi pikiran, dan kita tahu bahwa pikiran memiliki struktur khusus; Dia 
menyimpulkan dari indra hal-hal spiritual, dan dengan demikian mengambil dari menyalahkan hasil 



yang tidak diketahuinya; Dia senang dengan itu dan orang-orang di sekitarnya senang dengan itu, 
lalu dia membuat ini tidak diketahui sebagai awal dari kesimpulan baru.
Jadi, manusia menyimpulkan dari rahasia alam semesta apa yang Allah kehendaki baginya untuk 
menyimpulkan dan menemukan dari rahasia alam semesta.
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, berfirman:
dan apa yang dia ceritakan padamu
{
(1897) Dan apa yang ditaburkan untukmu di muka bumi yang bermacam-macam warnanya, pada 
yang demikian itu menjadi tanda bagi kaum yang diberi peringatan (13) dan firman
{dirasakan}
Ini berarti bahwa Dia menciptakan ciptaan yang berkembang biak dengan diri-Nya sendiri; Entah 
dengan kehamilan perempuan dari laki-laki; pada manusia atau hewan dan tumbuhan; Atau dengan 
menetaskan telur, seperti pada burung
Jadi, kita memahami kata benda dalam arti bahwa itu bukan ciptaan mutlak; Melainkan Dia 
menciptakan dengan diri-Nya di perbanyak dengan Diri-Nya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menciptakan Adam terlebih dahulu, kemudian Dia mengeluarkan keturunan darinya sehingga 
keturunan itu akan berkembang biak dengan sendirinya ketika dua pasang bertemu dan 
menghasilkan yang serupa. mereka, dan itulah sebabnya Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Demikianlah Allah SWT berkehendak melimpahi hamba-hamba-Nya dengan memberikan kepada 
mereka sifat-sifat bahwa mereka diciptakan, tetapi mereka tidak diciptakan seperti ciptaan-Nya; Dia 
menciptakan Adam dan kemudian menciptakan mereka dari keturunannya
Manusia mungkin menciptakan beberapa perlengkapan dan peralatan hidup mereka, tetapi mereka 
tidak diciptakan sebagai ciptaan Allah; Mereka tidak menciptakan dari ketiadaan; Sebaliknya, dia 
yang ada, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan dari yang tidak ada yang tidak ada. Dia 
adalah pencipta terbaik
Pepatah yang selalu saya berikan adalah benih yang menumbuhkan tujuh bulir, dan pada setiap 
bulir ada seratus biji; Kebenaran, Maha Suci-Nya, menyebutkannya untuk menarik manusia agar 
menafkahkan di jalan Allah, dan ini adalah ciptaan material yang nyata; Dari sebutir biji, Yang 
Mahakuasa menumbuhkan semua itu
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi yang beraneka warna}
[Lebah: 13]
Artinya, apa yang telah diciptakan untuk kita dari ciptaan yang menggandakan diri yang warnanya 
berbeda-beda
Perbedaan dan keragaman warna adalah bukti keserbagunaan kekuasaan Allah bahwa makhluk 
tidak diciptakan menurut satu pola.
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita gambaran yang jelas tentang masalah ini dalam firman-
Nya, Maha Suci Dia:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan dari langit Vokrzina berbagai warna 
buah-buahan dan gunung-gunung baru merah putih dan berbagai warna dan hitam pekat * dan 
manusia dan hewan dan ternak serta berbagai warna tetapi takutlah kepada Allah para ilmuwan 
Allah Maha Perkasa, memaafkan}
[Fatir: 27-28]
Saat Anda berjalan di antara pegunungan, Anda akan menemukannya dengan warna yang berbeda; 



Di gunung yang sama, Anda akan menemukan garis yang memisahkan beberapa lapisan, dan 
dengan demikian warna berbeda antara benda mati dan beberapa, dan antara tanaman dan lainnya, 
dan antara manusia juga.
Dan jika Allah SWT berfirman:
{Tapi mereka takut kepada Allah para ilmuwan}
[Fatir: 28]
Jadi mari kita ketahui bahwa ulama di sini berarti setiap ulama yang berdiri di atas masalah kosmik 
yang berpusat di alam semesta atau turun langsung dari komponen.
Dia tidak bermaksud kebenaran, Maha Suci Dia, dengan mengatakan ini hanya ulama. Yang 
dimaksud dengan setiap ulama yang meneliti penelitian untuk menyimpulkan yang diketahui dari 
yang tidak diketahui, dan untuk mengungkapkan rahasia-rahasia Allah dalam ciptaan-Nya.
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ingin membuat perbedaan yang jelas 
dalam hal ini, sehingga ulama tidak akan ikut campur dalam penelitian ilmiah eksperimental yang 
akan bermanfaat bagi orang-orang. Dalam arti bahwa mereka keluar dari maskulinitas; Dan mereka 
menyerbuki telapak tangan yang dicirikan oleh feminitas, dan dia berkata: Jika Anda tidak 
melakukan ini, itu akan berbuah.
Ketika kurma itu tidak berbuah, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para 
sahabatnya, menerima pesanan itu. Dia memerintahkan agar itu direformasi, dan mengatakan 
pepatah terakhir: "Anda adalah yang paling berpengetahuan tentang urusan duniawi Anda."
Artinya: Anda lebih berpengetahuan tentang hal-hal eksperimental dan laboratorium, dan kami 
mencatat bahwa orang yang menjaga peradaban dan pembangunan dari Eropa selama berabad-abad; 
Ini adalah upaya ulama untuk melarang penelitian ilmiah; Mereka menuduh setiap ilmuwan empiris 
melakukan perselingkuhan
Islam dibedakan oleh fakta bahwa itu adalah agama yang tidak mencegah pencarian tanda-tanda 
Allah di alam semesta, dan dari kelembutan Allah dia menjelaskan kepada ciptaan-Nya pentingnya 
meneliti rahasia alam semesta, seperti yang dia katakan :
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu berpaling dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang ada di alam semesta. Sebaliknya, orang percaya harus mengaktifkan pikiran dan 
kecerdasannya melalui meditasi untuk mendapatkan manfaat darinya dalam keyakinan dan 
hidupnya.
Kanan mengatakan:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan perhitungan akhirat; Itu adalah domain para ulama
Kebenaran, Maha Suci Dia, ditambahkan ke ayat yang kita bicarakan tentang pikiran kita:}
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda bagi orang-orang yang mengingat
{[Lebah: 13]
Setelah itu, Allah SWT kembali ke penaklukan, mengatakan:}
Dan dialah yang mengejek
{
(/ 1898) yang mengejek laut untuk memakannya daging empuk dan Tstkhrjawa dia Ornamen 
Talpssounaa melihat astronomi Moakhar di dalamnya, dan Anda dapat mencari dari karunia makna 



(14) dan Gearing seperti yang kita pelajari sebelumnya adalah menemukan objek dari tugas tidak 
keberatan dapat tertinggal, dan tidak memilih dia untuk dilakukan atau tidak dilakukan
Dan kita tahu bahwa seluruh alam semesta telah ditaklukkan oleh manusia bahkan sebelum dia ada. 
Kemudian Allah menciptakan manusia dengan sukarela
Beberapa orang mungkin berpikir bahwa makhluk yang tunduk tidak punya pilihan, dan ini adalah 
kesalahan; Karena makhluk-makhluk ini memiliki pilihan yang mereka buat di awal keberadaan 
mereka, dan mari kita baca perkataannya yang sebenarnya:
{Sungguh, kami menawarkan kepercayaan kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi mereka 
menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Dengan demikian, kita memahami bahwa Yang Mahakuasa memberikan pilihan kepada makhluk-
Nya antara penaklukan dan pilihan, kecuali makhluk yang berada di bawah manusia mengambil 
pilihan mereka satu kali; Oleh karena itu, tidak boleh dikatakan: Adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, 
yang menaklukkannya, melainkan dia yang memilih sejak awal; Karena dia menghargai waktu 
pertunjukan, dan dia tidak hanya menghargai waktu ketahanan seperti yang dilakukan manusia, 
seolah-olah dia berkata pada dirinya sendiri: Biarkan aku keluar dari pintu keindahan; Sebelum 
pintu ketidakadilan diri terbuka di hadapanku,
Kami menemukan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menggambarkan manusia:
{Dia tidak adil dan bodoh}
[Pesta: 72]
Manusia telah menganiaya dirinya sendiri ketika dia memilih untuk memikul amanah; Karena dia 
menghargai waktu daya tahan, tetapi dia tidak menghargai waktu kinerja
Dia bodoh karena dia tidak tahu bagaimana membedakan antara kinerja dan daya tahan, sementara 
makhluk lain menghalangi diri mereka untuk memikul tanggung jawab amanah, sehingga mereka 
tidak menganiaya diri mereka sendiri dengan itu.
Jadi, kami sampai pada konfirmasi dan klarifikasi arti yang tepat dari memanfaatkan, dan kami tahu 
makhluk itu menemukan tugas yang tidak bisa dia lewatkan; Adapun pilihannya, itu adalah 
makhluk yang menemukan tugas untuk dia lakukan atau ditinggalkan
Kami menjelaskan bahwa subjek harus memilih dari awal, jadi dia memilih untuk memanfaatkan 
dan tidak menanggung kepercayaan, sementara orang itu mengambil tugas, mengandalkan pikiran 
dan pikirannya, dan sebelum dia mengatur hidupnya berdasarkan hal itu.
Namun demikian, Allah memberinya beberapa penaklukan untuk menjadikan seluruh alam semesta 
di dalamnya sebagai penaklukan dan beberapa pilihan; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa 
beberapa peristiwa terjadi pada manusia, dan dia tidak punya pilihan di dalamnya. Dia sakit, 
mengalami kecelakaan, atau bangkrut
Itulah sebabnya saya katakan: orang kafir tertipu oleh pilihannya; Karena ia mengingkari 
keberadaan Allah dan memberontak melawan iman, meskipun ia tidak dapat menahan diri dari 
penyakit atau kematian.
Dan dalam ayat yang kita bicarakan sekarang, Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang menundukkan laut}
[Lebah: 14]
Artinya Dialah yang menciptakan laut, karena Dialah yang menciptakan langit dan bumi; Dia 
membuat tanah itu seperempat dari luas tanah; Sedangkan laut dan samudera menempati tiga 
perempat permukaan bumi
Yaitu: Dia berbicara kepada kita di sini tentang tiga perempat bumi, dan menciptakan laut dan 
samudera dalam bentuk yang darinya kita dapat mengambil makanan. Dia berkata:



{supaya kamu dapat memakan daging segar darinya dan mengambil darinya perhiasan yang kamu 
pakai.
{[Lebah: 14]
Di antara beberapa karunia Allah SWT adalah datangnya air pasang kadang-kadang, kemudian 
disusul dengan air pasang. Beberapa ikan tetap berada di pantai, atau gelombang ganas dapat 
mengambil beberapa ikan dan melemparkannya ke darat.
Jadi, memberi adalah tanpa usaha dari pihak manusia. Sebaliknya, kehadiran beberapa ikan di 
pantai yang mengingatkan manusia akan pentingnya menipu dan membuat kail; putaran bersih; 
Kemudian dia beralih dari metode primitif itu ke teknik modern dalam memancing
Tetapi perhiasan yang digali dari laut adalah mutiara, dan membutuhkan seseorang untuk menyelam 
ke dasar untuk mengambilnya.
Allah SWT menarik kita ke rahasia harta karun-Nya, dengan mengatakan:
{Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dan apa yang ada di bawah tanah.}
[Taha: 6]
Dan semua harta bangsa ditemukan di bawah tanah
Dan jika kita membagi dunia saat kita membagi semangka menjadi beberapa bagian, seperti yang 
kita sebut "dataran semangka", kita akan menemukan bahwa harta setiap bagian sama dengan harta 
bagian lainnya dalam nilai utilitarian. Tetapi setiap pemberian yang ditemukan di suatu bagian bumi 
memiliki tanggal lahir yang ditentukan oleh Allah SWT
Ada tempat di bumi di mana Allah membuat pemberian dari pertanian; Ada tempat gurun lain yang 
orang anggap tidak berguna; Kemudian sumur minyak meledak, dan seterusnya
Dan subordinasi hak Yang Mahakuasa atas laut tidak hanya dengan menemukannya dalam 
bentuknya; Sebaliknya, Anda mungkin menemukan hal-hal dan tugas lain untuknya, seperti 
membelah laut dengan tongkat Musa as; Dan setiap sekte menjadi seperti gunung yang hebat
Dan sebelum itu, ketika Musa, saw, membawa laut setelah ibunya melemparkannya ke dalamnya, di 
bawah ilham Allah:
{Biarkan Yam melemparkannya ke pantai}
[Taha: 39]
Jadi, kita menemukan bahwa perintah dari Allah dikeluarkan ke laut untuk membawa Musa ke 
pantai segera setelah ibunya melemparkannya ke sana.
Dengan demikian, menjadi jelas bagi kami arti menundukkan laut untuk tugas-tugas lain, kecuali 
bahwa ada ikan di dalamnya dan kami mengambil perhiasan darinya.
Kita tahu bahwa air laut itu asin. Membalikkan air sungai dan air hujan; Air dibagi menjadi dua 
bagian; air tawar dan air asin
Dan dia mengatakan yang sebenarnya tentang hal itu:
{Dan lautan yang sama itu menyiksa Hama Furat dulcet dan minum garam air asin dan Hama 
semua Anda akan makan daging empuk dan Tstkhrgeon Ornament Talpssounaa}
[Fatir: 12]
Dan mereka menyebut mereka berdua di atas dalam perkataannya yang sebenarnya:
{Marj dari dua lautan bertemu}
[Rahman: 19]
Yang dimaksud di sini adalah air tawar dan air asin, dan bagaimana mereka bercampur, tetapi air 
tawar meresap ke dalam perut bumi, dan jika Anda menggali di dasar laut, Anda akan menemukan 
air tawar, untuk kebenaran, kemuliaan. kepada-Nya, Dialah yang menghendaki dan menjelaskannya 
dalam firman-Nya:



{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan menyebabkannya 
mengalirkan mata air ke bumi?}
[grup: 21]
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang menundukkan laut agar kamu dapat memakan daging segar darinya.
{[Lebah: 14]
Dan daging, jika dilepaskan, berarti daging yang diambil dari ternak, tetapi jika dibatasi pada 
“daging tanpa lemak”, maka yang dimaksud adalah ikan, dan ini adalah soal kemukjizatan Al-
Qur'an. ekspresi; Karena ikan yang bisa dimakan selalu segar
Kami menemukan seseorang yang membeli ikan sambil membengkokkan ikan. Jika lunak, ini 
tandanya bisa dimakan, dan jika tidak bengkok, berarti busuk, dan jika Anda mengeluarkan ikan 
dari laut, Anda akan menemukan dagingnya yang empuk; Jika Anda melemparkannya ke dalam air, 
ia kembali berenang dan bergerak di bawah air; Jika sudah mati, itu akan membengkak dan 
mengapung
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, melarang makan 
ikan terapung karena itu adalah daging mati. Batasan daging di sini adalah dagingnya lunak 
sehingga keluar dari daging biasa, yaitu daging sapi; Itulah sebabnya kami menemukan ulama 
mengatakan: Siapa yang bersumpah untuk tidak makan daging? Kemudian dia makan ikan, dia 
tidak melanggar sumpahnya; Karena kebiasaannya daging adalah daging sapi
Allah SWT berfirman dalam ayat yang sama tentang memanfaatkan laut:}
dan ekstrak darinya ornamen yang Anda kenakan
{[Lebah: 14]
Jadi, kami menemukan bahwa masalah ini membutuhkan usaha; Karena itu adalah kemewahan; 
Adapun ikan, dia berkata langsung tentang dia:}
agar kamu dapat memakan dagingnya yang segar
{[Lebah: 14]
Makan adalah hal yang wajib untuk itu, Allah telah menjaminnya dan memberikan kemudahan 
untuk berburunya.
kebutuhan hidup dipisahkan; Adapun kemewahan hidup, itu mengharuskan Anda membenamkan 
diri dalam air dan bekerja keras untuk itu
Dan ini merupakan indikasi bahwa siapa pun yang ingin maju dalam hidupnya; Maka biarlah dia 
menambah penghasilannya dengan mengeluarkan keringatnya. Tidak menjadi mewah dalam hidup 
dengan ras orang lain
Mahakuasa berkata:}
Anda mengekstrak darinya ornamen yang Anda kenakan
{[Lebah: 14]
Dan ornamen tersebut, seperti yang kita ketahui, dikenakan oleh wanita
Catatan minimum di sini adalah bahwa perhiasan wanita adalah untuk kepentingan pria; Seolah-
olah pria itu menikmati perhiasan itu, seolah-olah dialah yang menghiasi
Atau: Ekstrak dari laut ini tidak dilarang untuk pria seperti emas dan sutra. Emas dan sutra adalah 
uang; Adapun mutiara, itu bukan uang tunai
Mengenakan adalah hal yang paling umum, dan mungkin benar untuk membuat tongkat atau hal 
lain yang Anda gunakan dari ornamen ini.
Allah melanjutkan dalam ayat yang sama:
Dan Anda melihat bahtera terlambat di dalamnya
{[Lebah: 14]



Tidak ada kapal besar seperti di zaman kita, tapi kapal kecil
Kita tahu bahwa Nuh, saw, adalah orang pertama yang membuat bahtera, dan orang-orangnya 
mengejeknya. Dan jika apa yang dia lakukan adalah normal, mereka tidak akan menertawakannya
Tentu saja tidak ada paku jadi dia mengikatnya dengan tali; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman 
tentang dia:
{Dan Kami menanggungnya di atas papan dan lapisan.}
[Bulan: 13]
Dan perahu Nuh berjalan atas kehendak Allah, dan ilmu pengetahuan belum berkembang sehingga 
manusia dapat membangun perahu besar yang telah dinubuatkan Al-Qur'an dalam perkataannya 
yang benar:
{Dan lingkungannya adalah perusahaan di laut seperti bendera}
[Al-Rahman: 24]
Ketika kita membacanya sekarang, kita mengagumi kemampuan Al-Qur'an untuk memprediksi apa 
yang telah diciptakan manusia. Al-Qur'an menyadari apa yang ditemukannya; Tidak hanya oleh 
paksaan kekuasaan; Itu juga pilihan manusia
Dan dia mengatakan yang sebenarnya:}
Dan Anda melihat bahtera terlambat di dalamnya
{[Lebah: 14]
Dan kloaka adalah yang kantungnya dibelah oleh air, dan laktealnya adalah dada.
Dan kami menemukan orang-orang yang membuat perahu yang membuat bagian depan tajam 
sehingga ujung tombak yang membelah air dengan kemurnian
Dalam ayat ini, Allah SWT telah mensyukuri hamba-hamba-Nya untuk tiga hal: memancing, 
mengambil perhiasan, dan mengarungi bahtera di laut. Kemudian Dia akan bersimpati dengan 
mereka seperti yang Dia bisa minta; Dia berkata:}
dan untuk mencari rahmat-Nya,
{[Lebah: 14]
Seolah-olah kapal membelah air dan orang itu melihat air yang lembut, sementara dia membawa 
badan kapal yang kokoh, sehingga dia menemukan kesenangan di dalamnya, selain fakta bahwa 
kapal-kapal ini membawa orang itu dari satu tempat ke tempat lain. lain.
Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:}
dan semoga kamu bersyukur
{[Lebah: 14]
Hal ini tidak dikatakan kecuali dalam riwayat sebuah berkah yang efeknya jelas dan nyata, patut 
disyukuri dari pikiran biasa dan naluri normal.
Setelah itu, Allah SWT berfirman:
dan melemparkannya ke tanah
{
(1899) Dan Dia melemparkan di bumi dasar-dasar yang kokoh agar mengalir bersamamu, dan 
sungai-sungai dan jalan-jalan, agar kamu diberi petunjuk (15) Demikianlah, firman-Nya 
menunjukkan bahwa bumi, Maha Suci Dia, menunjukkan tahapan-tahapan kebenaran :
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya}
[dipisahkan: 9-10]
Jadi kita belajar bahwa tubuh umum Bumi diciptakan lebih dulu; Itu dibuat dalam bentuk gerakan; 
Dan karena gerakan itulah yang menimbulkan medan - berayun ke kanan dan kiri - dan 



ketidakstabilan tubuh dalam suatu posisi, maka Allah SWT berkehendak untuk menciptakan di 
bumi tiang-tiang agar tampak stabil dan tidak mengganggu, dan jangkar adalah orang yang 
membuktikan
Jika bumi diciptakan dalam bentuk yang stabil, maka Allah tidak akan menciptakan gunung-
gunung, melainkan Dia menciptakan bumi dalam bentuk gerak, dan mencegahnya menyebar 
dengan penciptaan gunung-gunung, untuk menjadikan gunung-gunung sebagai jangkar bumi.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan Anda melihat gunung-gunung, Anda pikir mereka kokoh, saat mereka lewat seperti awan.}
[Semut: 88]
dan kata
{dan pemeran}
Mereka menunjukkan bahwa gunung adalah hal yang kohesif yang dirancang untuk menetap
Kemudian Allah SWT merahmati gunung-gunung:
{Dan sungai dan jalan setapak}
[Lebah: 15]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak datang dengan kata kerja yang sesuai dengan sungai, dan 
mengejutkan bahwa metode menggabungkan benda mati di pegunungan, fluiditas di sungai, dan 
cara, yaitu jalan, dan semua itu:
{Mungkin Anda akan dibimbing}
[Lebah: 15]
Artinya: Semuanya adalah agar kita diberi petunjuk
Dan kita tahu bahwa orang-orang Arab dipandu oleh gunung-gunung, dan mereka membuat tanda-
tandanya, dan pepatah adalah Gunung Harsha, di mana penyair mengatakan: Ambil perut atau 
punggung Harsha, karena kedua sisi Harsha memiliki jalan, dan juga Gunung Al-Tubad dianggap 
sebagai tanda.
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Dan kami memanggilnya dari sisi kanan gunung.}
[Maryam: 52]
Jadi, kita menemukan di antara manfaat gunung bahwa itu adalah tanda yang membimbing kita ke 
jalan dan tempat, dan ini adalah salah satu tugas sampingan gunung.
atau:
{Mungkin Anda akan dibimbing}
[Lebah: 15]
Dengan memberi peringatan kepadamu tentang apa yang diciptakan untukmu, agar kamu mendapat 
petunjuk bagi yang menciptakannya untukmu.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan tanda dan bintang}
(1900) Dan dengan tanda-tanda dan dengan bintang mereka dibimbing (16) yaitu: ciptaan Allah di 
atas adalah tanda-tanda yang menunjukkan perlunya kamu melihat manfaat yang Allah titipkan 
pada apa yang Dia ciptakan untukmu; Dan kamu akan dibimbing untuk beriman kepada Allah yang 
menciptakan hal-hal ini untuk kepentinganmu
Dan di atas dari tanda-tanda yang ada di bumi, apakah gunung, sungai, atau jalan; Dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, ditambahkan dalam ayat ini tanda yang ditemukan di langit, dan itu adalah bintang-
bintang
Dan kita tahu bahwa setiap orang yang berjalan di laut dipandu oleh bintang
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara tentang hal itu di sini sebagai tali kekang khusus; Dia 



tidak menempatkan dia di beberapa harness; Dan karena satu bintang mengarah ke bintang lain, dan 
ada bintang yang cahayanya belum mencapai kita, dan kita mendapat manfaat dari pengaruhnya 
melalui bintang lain.
Kita tahu bahwa Quraisy memiliki dua perjalanan dalam setahun: perjalanan musim dingin dan 
perjalanan musim panas
Dia biasa mengambil banyak jalan, jadi dia dipandu oleh bintang-bintang dalam perjalanannya, dan 
karena itu dia harus memiliki pengalaman dengan lokasi bintang-bintang.
Allah SWT berfirman:
{Dan oleh bintang mereka dibimbing}
[Lebah: 16]
Al-Haq lebih menyukai metode ini dari tiga metode yang dapat menghasilkan makna; Yaitu: 
"mereka dibimbing oleh bintang" dan "mereka dibimbing oleh bintang" dan yang ketiga: Dialah 
yang menggunakan kebenaran dan berkata:
{Dan oleh bintang mereka dibimbing}
[Lebah: 16]
Ini adalah konfirmasi dari pengalaman Quraisy di posisi bintang-bintang. Karena dia bepergian dua 
kali setahun, dan tidak ada orang lain yang memiliki pengalaman itu
Kata ganti “mereka” datang untuk memberikan dua kekhasan; Yang pertama: bahwa mereka 
dibimbing oleh bintang dan bukan oleh hal lain; Kedua: bahwa Quraisy dibimbing oleh bintang, 
sedangkan suku-suku lain tidak dapat dibimbing olehnya.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah dia kemudian diciptakan sebagai orang yang bukan?}
(1901) Jadi, apakah dia yang menciptakan sama seperti dia yang tidak menciptakan? Apakah Anda 
tidak ingat (17) dan kita tahu bahwa pidato yang disampaikan pembicara kepada pendengar 
mengambil berbagai bentuk; Suatu ketika dia mengambil bentuk berita, seolah-olah dia 
mengatakan: Dia yang tidak menciptakan tidak seperti dia yang menciptakan
Ini adalah pernyataan berita, benar bagi Anda untuk mempercayainya, dan benar untuk tidak 
mempercayainya
Tetapi jika pembicara ingin datang dari Anda untuk percaya, dan membuat Anda mengucapkannya; 
Itu datang kepada Anda dalam bentuk pertanyaan, di mana Anda hanya dapat menjawab dengan 
pasti apa yang diinginkan pembicara
Kita tahu bahwa orang Quraisy menyembah berhala; dan menjadikan mereka dewa; Dan dia tidak 
berbicara kepada mereka, juga tidak mengungkapkan metode, dan mereka mengatakan apa yang 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah disebutkan di lidah mereka:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Jadi mengapa mereka tidak menyembah Allah secara langsung tanpa perantara? Mengapa mereka 
tidak melepaskan diri dari kesulitan ibadah, dan langsung berpaling kepada Allah? Kemudian mari 
kita bertanya: Apakah ibadah itu? Kita tahu bahwa penyembahan berarti ketaatan dalam "lakukan" 
dan "jangan" yang berasal dari dewa
Tentu saja, tidak ada perintah atau tuntutan dari berhala bagi mereka yang menyembahnya, karena 
mereka adalah berhala tanpa metode, tanpa balasan bagi mereka yang tidak taat, dan tanpa imbalan 
bagi mereka yang menaatinya, dan oleh karena itu berhala-berhala ini tidak layak untuk disembah.
Mari kita bahas masalah ini dari sudut lain. Allah SWT telah menjelaskan bahwa Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi, malam dan siang, matahari dan bulan, dan menundukkan semua 
makhluk untuk melayani manusia yang telah dipercayakan dengan tugas-Nya. suksesi di bumi.



Dan semua hal ini tidak diklaim oleh siapapun selain Allah. Sebaliknya, jika Anda bertanya kepada 
orang-orang kafir dan musyrik tentang siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab 
Allah.
Allah SWT berfirman:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Itu karena proses penciptaan dan penciptaan, tidak ada yang berani mengklaimnya jika bukan dia 
yang menciptakannya, dan ketika Anda bertanya kepada mereka: Siapa yang menciptakan langit 
dan bumi, mereka akan berkata: Dialah Allah
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, menginformasikan kepada 
mereka bahwa Allah adalah Yang menciptakan langit dan bumi, dan bahwa pendekatan-Nya untuk 
mengelola alam semesta dimulai dengan ibadah-Nya, Maha Suci-Nya.
Selama kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengklaim keduanya dan tidak ada yang membantahnya; 
Undangan itu membuktikan kepadanya bahwa ada oposisi, dan oposisi ini tidak pernah ada
Dan di sini dalam ayat yang kita bicarakan tentang pemikiran kita; Kebenaran, Maha Suci Dia, 
tidak mengatakan: "Apakah Anda membuat Dia yang tidak menciptakan sama dengan Dia yang 
menciptakan?"
Sebaliknya dia berkata:
{Apakah dia yang menciptakan sebagai orang yang tidak menciptakan? Apakah kamu tidak akan 
ingat}
[Lebah: 17]
Ada hikmah di balik itu. Mereka yang diwahyukan hadits itu berurusan dengan berhala seolah-olah 
mereka adalah Allah; Mereka membayangkan bahwa Allah diciptakan seperti berhala-berhala itu; 
Oleh karena itu pernyataan yang sesuai dengan konsepsi ini
Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin meniadakan konsepsi ini dari bawah ke atas. Dia menjelaskan 
bahwa yang Anda sembah adalah berhala yang terbuat dari batu, yang material dan memiliki 
gambar, dan Anda membuatnya sesuai dengan imajinasi dan kemampuan Anda.
Dalam hal ini berhala lebih rendah dari penyembah dan lebih rendah darinya; Selain itu, berhala-
berhala itu tidak memiliki bahaya atau manfaat bagi orang yang menyembahnya.
Kemudian: Mengapa kamu berdoa kepada Allah jika kamu ditimpa musibah? Manusia memanggil 
Allah dalam situasi bahaya; Karena pada saat itu dia tidak berani menipu dirinya sendiri, adapun 
dewa-dewa yang mereka buat dan sembah, mereka tidak mendengar permohonan:
{Jika Anda memanggil mereka, mereka tidak akan mendengar permohonan Anda, dan jika mereka 
telah mendengar, mereka tidak akan menanggapi Anda.
[Fatir: 14]
Lalu bagaimana kamu menyamakan orang yang tidak menciptakan dan orang yang menciptakan? 
Adalah kewajiban Anda untuk mengingat, berpikir, dan menempatkan pikiran Anda untuk bekerja 
pada apa yang akan menguntungkan Anda.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jika Anda menghitung sebagai berkah}
(1902). Allah SWT berfirman di sana:
{Dan Dia telah memberi Anda dari segala sesuatu yang Anda minta kepada-Nya, dan jika Anda 
menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan dapat menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu zalim 
dan kafir.}
[Ibrahim: 34]



Hadits berada di bidang orang-orang yang tidak memberikan hak kepada Sang Pencipta, Sang 
Pencipta, dan Yang Maha Tinggi, dan mengingkari semua itu.
Posisi yang sama di sini adalah pembicaraan tentang orang yang sama, dan kebenaran, Kemuliaan 
bagi-Nya, menjelaskan: Jika Anda meninjau nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya, karena 
penghitungan selalu diulang oleh individu; Tapi satu berkat dalam pandangan Anda termasuk berkat 
yang tak terhitung banyaknya; Bagaimana dengan berkah yang digabungkan? Atau: Kebenaran, 
Maha Suci Dia, hanya dapat dipenuhi oleh satu hal, yaitu telah membawa berkah bagi Anda, dan 
berkah itu sangat banyak.
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}
[Lebah: 18]
Artinya: Meskipun kamu kafir, Dia akan menambah nikmat kepadamu, dan memberi kamu dari 
kerangka rahmat, maka di antara kamu ada ketidakadilan, dan dari Allah ada ampunan, dan dari 
kamu kekufuran dan dari Allah ada rahmat.
Seolah-olah lampiran ayat di sini terkait dengan lampiran ayat di Surat Ibrahim, di mana dia 
berkata:
{Sesungguhnya manusia itu zalim, kafir.}
[Ibrahim: 34]
Dia, Maha Suci Dia, Maha Pengampun dari penolakan Anda terhadap keindahan Allah, dan Dia 
Maha Penyayang, sehingga Dia melimpahkan berkah kepada Anda meskipun Anda tidak adil dan 
kafir.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah mengetahui apa yang kamu sembunyikan.}
(1903) Dan Allah mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan (19) Dan 
rahasia - seperti yang kita tahu - adalah apa yang Anda simpan dalam diri Anda, atau apa yang 
Anda rahasiakan kepada orang lain, dan memintanya untuk tidak memberi tahu siapa pun.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui rahasia, melainkan Dia mengetahui apa yang lebih 
tersembunyi, maka Dia berfirman:
{tahu rahasia dan paling tersembunyi}
[Taha: 7]
Yaitu: Dia mengetahui apa yang kita simpan di dalam diri kita, dan Dia juga mengetahui apa yang 
bisa menjadi rahasia sebelum kita merahasiakannya dalam diri kita sendiri, dan Dia, Maha Suci-
Nya, tidak hanya mengetahui rahasia; Tapi dia juga tahu publik
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka yang memanggil}
(1904) Dan orang-orang yang menyeru selain Allah tidak menciptakan apa-apa dan mereka 
diciptakan (20) yaitu mereka tidak dapat menciptakan apa-apa; Sebaliknya, mereka diciptakan, dan 
berhala, seperti yang telah kami katakan, lebih rendah dari mereka yang menciptakannya, jadi 
bagaimana setara bagi yang disembah dengan yang lebih rendah dari yang menyembah? Ini adalah 
penghinaan terhadap ibadah mereka
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman di lidah tuan kita Abraham, saw, saat dia menghancurkan 
berhala, dan keluarganya bertanya kepadanya: Siapa yang melakukan ini pada dewa-dewa kita? 
Dan dia menjawab:
{Dia berkata, bukan yang terbesar dari mereka melakukan ini}
[Para Nabi: 63]
Mereka berkata kepadanya: Orang tua itu hanyalah seorang idola, dan Anda tahu bahwa dia tidak 



mampu apa-apa
Kami menemukan Al-Qur'an mengatakan kepada orang-orang seperti itu:
{Apakah Anda menyembah apa yang Anda ukir?}
[Safat: 95]
Dewa-dewa ini, kemudian, tidak menciptakan, melainkan mereka diciptakan, tetapi Allah adalah 
Pencipta segala sesuatu, dan Maha Suci Dia yang berfirman:
{Hai kamu memukul orang-orang seperti dia bahwa Fastmawa yang mengklaim tanpa Allah tidak 
akan menciptakan Zpapa meskipun mereka bertemu dengannya rampasan tidak ada Istnqdhuh dari 
dua kali siswa dan diperlukan}
[Haji: 73]
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, menyebutkan deskripsi berhala-berhala ini:
{mati tidak hidup}
(1905) Orang mati tidak hidup dan tidak melihat kapan mereka akan dibangkitkan (21) dan mereka 
sudah mati; Karena mereka tanpa indera atau gerakan, dan perkataannya:
{tidak hidup}
[Lebah: 21]
Ini menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kehidupan sebelumnya, dan kehidupan tidak terbukti 
bagi mereka dalam salah satu siklus masa lalu, sekarang atau masa depan.
Demikianlah gambaran tentang berhala-berhala ini lengkap, karena mereka tidak menciptakan apa-
apa, melainkan diciptakan oleh mereka yang mengukirnya, dan berhala-berhala itu tidak akan 
memiliki kehidupan di akhirat, tetapi akan menjadi bahan bakar untuk api.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Ahacroa yang menganiaya dan pasangan mereka dan apa yang mereka sembah}
[Safat: 22]
Tentu saja batu-batu itu tidak akan merasakan kebangkitan orang yang memujanya
Setelah itu, Allah, Maha Suci-Nya, menjelaskan masalah akidah, dengan mengatakan:
{Allahmu adalah Satu Allah}
(1906) Allahmu adalah Allah yang Maha Esa, maka orang-orang yang tidak beriman kepada hari 
kemudian, hati mereka ingkar dan sombong: (2: Al-Haqir 2)
{Allahmu adalah Satu Allah}
[Lebah: 22]
Ini melarang kehadiran orang lain seperti dia, dan beberapa orang mungkin membayangkan bahwa 
itu sama dengan kata "satu."
Dan saya katakan: Kata "Uhud" adalah untuk mencegahnya dari bagian-bagian. Ini bebas dari 
pengulangan atau fragmentasi
Pepatah ini meyakinkan orang-orang beriman bahwa mereka telah mencapai puncak pemahaman 
dan keyakinan bahwa Allah adalah satu.
Atau: Dia menjelaskan kepada orang-orang kafir bahwa Allah adalah satu meskipun hidung Anda, 
dan Anda akan kembali kepada-Nya dengan paksa, dan dengan ucapan ini, Kebenaran, Maha Suci-
Nya, mengungkapkan naluri yang ada dalam jiwa manusia yang menyaksikan di dunia atom bahwa 
Allah adalah satu dan tidak memiliki mitra, dan bahwa kebangkitan dan kebangkitan adalah benar.
Tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhirat adalah orang-orang yang 
menyembunyikan fitrahnya dari diri mereka sendiri, maka kata kekafiran, sebagaimana telah kami 
katakan, adalah penutup yang membutuhkan yang tersembunyi, dan kekafiran menutupi keyakinan 
naluri pertama. .
Dan orang-orang yang mengingkari akhirat menghilangkan diri dari membayangkan apa yang pasti 



akan terjadi. Perhitungan itulah yang akan dibalas dengan pahala dan perbuatan baik untuk 
perbuatan baik, dan mungkin perbuatan buruk mereka sedikit. Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
mewajibkan mereka, dan mereka akan mencapai surga
mereka yang mementingkan diri sendiri; Mereka berharap isu agama itu sesat, karena ingin 
menjauhi konsep hisab, dan berharap tidak ada hisab.
Allah SWT menggambarkan mereka:
{hati mereka dalam penyangkalan, dan mereka sombong}
[Lebah: 22]
Yaitu: mereka tidak puas hanya dengan mengingkari akhirat; Sebaliknya, mereka tumbuh tanpa 
menghadapi kehebatan
Dan "sombong" yaitu: membuat dirinya besar tanpa memiliki unsur kesombongan, karena "tua" 
harus mengandalkan unsur kesombongan; Dia memastikan untuk dirinya sendiri bahwa elemen-
elemen ini tetap subjektif dalam dirinya
Tapi kita manusia bukan Yahudi; Oleh karena itu tidak tepat bagi kita untuk menjadi sombong; 
Salah satu dari kita mungkin sakit, atau gejala kekayaan atau prestise akan hilang darinya. Kualitas 
dan kesempurnaan usia tua tidak intrinsik bagi kita semua. Telah dirampok dari orang-orang yang 
telah dipercayakan Allah dengannya; Oleh karena itu, sudah sepatutnya kita masing-masing 
merendahkan diri, memohon kepada Tuhannya, dan rendah hati di hadapan Penciptanya.
Hanya Allah SWT yang berhak sombong. Dan Dialah Yang Maha Tinggi, yang sifat-sifat dan 
unsur-unsurnya mencapai kesempurnaan tertinggi, dan mereka tidak pernah menyimpang dari-Nya
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Jangan tersinggung bahwa Allah itu.}
(1907) Tidaklah diharamkan bahwa Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka nyatakan, bahwa Dia tidak menyukai orang-orang yang sombong (23) dan suatu saat kita 
akan melihat
{tanpa bermaksud menyinggung}
Artinya apa yang datang setelahnya adalah hak yang sudah mapan, jadi “tidak” adalah negatif, dan 
“kejahatan” diambil dari “kejahatan”, yaitu melanggar sesuatu yang diyakini demi keselamatan 
bersama.
Dan ketika kita mengatakan "jangan tersinggung," yaitu, apa yang datang setelahnya adalah hak 
tetap
dan seterusnya
{tanpa bermaksud menyinggung}
Ini dia: Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan
Dan semua ayat Al-Qur'an yang menyebutkan perkataan yang benar
{tanpa bermaksud menyinggung}
Ini melakukan makna ini, saat dia mengatakan yang sebenarnya:
{Tidak ada kejahatan bahwa mereka akan memiliki Neraka dan mereka berlebihan.}
[Lebah: 62]
Selain mengatakan yang sebenarnya:
{Jangan tersinggung bahwa di akhirat mereka adalah orang-orang yang merugi}
[Lebah: 109]
Sebagian ulama mengatakan: Perkataannya benar
{tanpa bermaksud menyinggung}
Ini mengandung arti "harus," dan ini berarti bahwa perkataannya yang sebenarnya:
{Tidak ada pelanggaran bahwa Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 



mereka nyatakan}
[Lebah: 23]
Allah harus mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan, dan tidak 
dapat dihindari bahwa orang-orang yang kafir adalah orang-orang yang merugi.
Para ilmuwan telah menganalisis kata tersebut untuk mencapai rahasianya yang paling akurat
Ilmu Allah tidak hanya berlaku untuk umum, tetapi juga rahasia. Karena dia akan meminta 
pertanggungjawaban mereka atas semua perbuatan
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Dia tidak suka yang sombong.}
[Lebah: 23]
Dan jika kita bertanya: Apa hubungan ilmu Allah dengan hukuman? Dan kami berkata: Apakah 
mereka tidak mengatakan dalam diri mereka sendiri:
{Semoga Allah tidak menghukum kita karena apa yang kita katakan}
[Argumen: 8]
Dan ketika perkataan yang benar, Maha Suci Dia, turun untuk memberi tahu mereka tentang apa 
yang mereka katakan tentang diri mereka sendiri; Ini adalah bukti bahwa orang-orang yang 
memberitahu mereka adalah jujur dalam berkomunikasi tentang Allah, dan meskipun demikian, 
mereka sombong; Mereka menolak dan keras kepala, dan kesombongan mencengkeram mereka 
dengan dosa, dan dengan kesombongan mereka ingin melepaskan diri dari mengikuti kurikulum 
yang dibawakan oleh Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, membawa 
mereka.
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka}
(1908) Dan ketika dikatakan kepada mereka, Apa yang diturunkan Tuhanmu, mereka berkata, 
Legenda Dahulu (24) Dan firman-Nya yang benar:
{Apa yang diturunkan Tuhanmu?}
[Lebah: 24]
Ini menjelaskan koreksi yang dibuat Allah pada lidah pembicara; Agar mereka mengetahui bahwa 
mereka memiliki Tuhan
Dan jika mereka tidak percaya pada Tuhan, mereka akan menyatakan itu, tetapi mereka, yang lalai, 
menolak wahyu, dan mereka tidak keberatan dengan fakta bahwa mereka memiliki Tuhan.
Ini adalah bukti kepercayaan mereka kepada Tuhan Pencipta; Tapi mereka keberatan dengan 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan apa yang diturunkan 
kepadanya dari Allah.
Dan:
{Mereka mengatakan legenda orang dahulu}
[Lebah: 24]
Dan mitos: adalah kebohongan, dan jika mereka benar untuk diri mereka sendiri, mereka tidak akan 
mengakui keilahian, dan mereka juga akan menolak perkataan yang diwahyukan kepada mereka.
Dan beberapa dari mereka berkata:
{Dan mereka berkata, "Legenda zaman dahulu, yang dia tulis, dan mereka didiktekan kepadanya 
pada pagi dan sore hari.}
[Al-Furqan: 5]
Tetapi ada sisi lain yang memiliki posisi berbeda yang akan diklarifikasi setelah itu, dan mereka 
adalah sisi yang berlawanan dengan ini; Dimana Allah SWT berfirman:
{Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: Apa yang diturunkan Tuhanmu? Mereka 



menjawab: Itu baik bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia.
[Lebah: 30]
Dan di balik itu ada kisah yang menjelaskan aspek perselisihan antara kelompok mukmin dan 
kelompok kafir
Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya menyeru 
kaumnya dan kaumnya untuk beriman kepada Allah Yang Maha Esa yang telah menurunkan 
kepadanya suatu metode dalam sebuah kitab yang ajaib, maka berita dari Rasulullah saw. , semoga 
sholawat dan salam atas beliau beserta keluarga dan para sahabatnya, mulai menyebar di antara 
semua suku di Jazirah Arab, dan masing-masing suku mengirimkan utusan darinya untuk 
mengetahui dan mendalami masalah Nabi ini.
Tetapi orang-orang kafir Quraisy ingin menghalangi jalan Allah; Jadi mereka membagi diri di 
empat pintu masuk ke Mekah, jadi jika seorang penanya dari delegasi suku bertanya kepada 
mereka, "Apa yang dikatakan Tuhanmu yang mengutus seorang utusan?"
Di sini sumpah orang-orang kafir yang menyapa mereka menanggapi mereka: "Dia adalah utusan 
palsu, dia sesat dan menghujat."
Tujuannya, tentu saja, agar orang-orang kafir mengusir delegasi suku
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberitahu Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, tentang apa yang terjadi. Mereka menjawab, "Dia mengulangi legenda orang dahulu."
Dan satu jawaban dari mereka yang berdiri di empat gerbang Mekah ini menunjukkan bahwa itu 
adalah jawaban yang disepakati, dan telah disiapkan, dan mereka ingin mengalihkan perhatian 
delegasi suku dari mendengarkan Rasulullah, semoga Allah swt. atas dirinya, keluarganya dan para 
sahabatnya, maka mereka menyamakan dzikir yang diturunkan oleh Allah dengan apa yang dia 
katakan kepada mereka - misalnya. Contoh - Al-Nadr Ibn Al-Harith dari kisah-kisah orang dahulu 
yang mirip dengan kisah Antarah, dan Abi Zaid Al-Hilali, yang diriwayatkan dalam Al-Qur'an kami
Ini adalah tanda pertama memberi dan menerima
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menanggapi pernyataan ini:
{bahwa mereka dapat menanggung beban mereka sepenuhnya}
(1909) agar mereka menanggung beban mereka sepenuhnya pada hari kiamat, dan dari beban 
orang-orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan, lihatlah Dia, Maha Suci Dia, 25:
{bahwa mereka dapat menanggung beban mereka sepenuhnya}
[Lebah: 25]
Untuk melihat bagaimana Allah SWT menjelaskan bahwa jiwa manusia memiliki banyak keadaan; 
Dan jika dia melebih-lebihkan dirinya dalam aspek-aspek ini; Mereka mungkin boros dalam aspek 
moral; aspek sosial; Dan selain itu, Anda akan menanggung beban dari semua yang Anda lakukan
Dijelaskan juga di sini dengan Kemuliaan, Maha Suci Dia, bahwa jiwa yang melakukan beban 
ketika menyesatkan jiwa lain, tidak menanggung beban jiwa yang telah disesatkan kecuali apa yang 
dihasilkan dari kesalahan; Dia berkata:
{Dan dari beban orang-orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
Hal ini karena jiwa yang telah disesatkan dapat melakukan dosa di bidang lain yang tidak terkait 
dengan proses kesesatan.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, lebih adil daripada membebani bahkan orang yang sesat dengan 
beban yang bukan dia penyebabnya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di sini:
{Dan dari beban orang-orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
yaitu, si penipu menanggung beban dirinya sendiri, dan juga menanggung sebagian beban orang 



yang disesatkannya; Beban-beban yang dihasilkan dari delusi
Dalam hal ini, keadilan adalah mutlak dari Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi. Mereka 
yang sesat melakukan dua jenis dosa dan perbuatan buruk. beban dan kesalahan akibat penipuan; 
Dan itu dibawa bersama mereka oleh orang-orang yang menyesatkan mereka
Adapun dosa dan kejahatan yang mereka lakukan sendiri tanpa didorong oleh orang-orang yang 
menyesatkan mereka; Mereka menanggung konsekuensinya sendiri, dan dengan demikian setiap 
orang menanggung beban dosa yang dia lakukan.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak seorang pun di antara kamu akan 
memperoleh apa-apa darinya kecuali dia akan membawanya pada hari kiamat dengan 
menggendongnya di lehernya, unta yang berbusa, atau sapi yang melenguh, atau domba yang lari-
larian.”
Ukur terhadap dia yang mencuri batu bata, semen, dan besi, dan menipu orang
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Mereka yang mereka menyesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
Sebaliknya, itu menarik kita pada kebutuhan dunia untuk tidak mengalihkan kita dari masalah 
terpenting yang menyibukkan pikiran penciptaan, yaitu pencarian Pencipta yang telah menghormati 
ciptaan dan mempersiapkan alam semesta untuk menerimanya.
Mereka yang telah mendengar dari orang-orang kafir Quraisy harus mencari Rasul, dan mendengar 
dari dia; Mereka buta huruf, dan tidak ada utusan yang pernah datang kepada mereka. Allah SWT 
berfirman tentang mereka:
{Dan di antara mereka ada orang buta huruf yang tidak mengetahui Kitab kecuali angan-angan, dan 
mereka hanya mengira-ngira.}
[Al-Baqarah: 78]
Jadi ketika Rasul datang kepada mereka, mereka harus mencari dan mendengar darinya, bukan dari 
orang-orang kafir; Maka Allah akan menghukum mereka; Karena mereka mengabaikan masalah 
agama, tetapi azab yang pedih bagi orang-orang yang berilmu Kitab.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangan mereka sendiri dan kemudian 
berkata, Ini dari Allah, agar mereka diambil terhadap kita.}
[Al-Baqarah: 79]
Allah SWT menjelaskan orang-orang yang menanggung beban mereka sendiri dan beberapa beban 
orang-orang yang mereka sesatkan:
{Apakah tidak buruk bahwa mereka mengunjungi?}
[Lebah: 25]
yaitu lebih buruk adalah dosa yang mereka bawa. Karena mereka tidak puas dengan beban mereka, 
tetapi mereka menghalangi jalan Allah, dan mencegah orang lain untuk mendengarkan masalah 
iman.
Oleh karena itu, dibolehkan bagi orang-orang yang tidak mendengar sendiri sebagian dari apa yang 
diharamkan Allah; Mereka yang menghalangi mereka dari jalan akan menanggung beban kesesatan 
ini
Itulah sebabnya kami menemukan Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya 
dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan:
Siapa pun yang menjual utang untuk menikmati sedikit; layak dihukum; Adapun orang yang 
menjual agamanya untuk kesenangan orang lain, dialah yang akan mendapatkan azab yang paling 



berat dari Allah.
Setelah itu, Allah berfirman:
{Mereka telah merencanakan}
(/ 1910) memiliki kelicikan dari orang-orang sebelum mereka datang Allah membangun 
kebanggaan aturan pada mereka atap di atas mereka dan siksaan menyusul mereka dari mana 
mereka merasa (26) datang tepat kepada Yang Mahakuasa di sini biografi dua yang pertama dan 
Sunan yang dilakukan oleh Yang Maha Kuasa atas mereka, Lisle Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan damai; Dia menjelaskan kepadanya bahwa apa yang terjadi 
padanya bukanlah bid'ah. Sebaliknya, itu terjadi dengan utusan sebelumnya
Dia memberi tahu dia bahwa tidak ada utusan yang diutus sampai setelah cobaan dan korupsi 
berakhir, dan orang-orang kehilangan kepercayaan pada kekebalan, sebagai akibat dari kurangnya 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan saling menasihati untuk kebenaran dan 
kesabaran.
Contoh nyata dari hal ini adalah apa yang terjadi pada anak-anak Israel; Yang Allah Ta'ala 
berfirman:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan yang mereka lakukan}
[Tabel: 79]
Maka dicurahkan kepada mereka siksaan dari Allah, dan demikianlah nasib setiap kaum yang tidak 
meninggalkan kejelekan yang tampak sebelumnya.
Allah berfirman di sini:
{Mereka yang sebelum mereka telah merencanakan}
[Lebah: 26]
Penipuan
Tetapi ketika seseorang menipu para rasul, Dia menipu orang-orang yang didukung oleh Allah, 
Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Mengetahui.
Dan jika Allah memberitahu Rasul-Nya tentang penipuan, Itu menghapus semua jejak benteng ini; 
Dia tahu seseorang yang bisa mengalahkannya
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Allah telah menetapkan bahwa aku dan utusan-utusanku akan menang}
[Argumen: 21]
Dialah yang mengatakan:
{Dan kata-kata kami kepada hamba-hamba yang kami utus mendahului para utusan.
[Safat: 171-172]
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, diterapkan pada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya; Ketika orang-orang kafir Quraisy berkomplot melawannya dan 
mengumpulkan para pemuda dari suku-suku untuk membunuhnya; Maka Allah menutupi mereka, 
dan mereka tidak melihat jalan keluarnya untuk hijrah, dan kubu kafir tidak mengalahkannya 
dengan cara apapun; Bukan dengan serangan lidah, juga bukan dengan serangan mangsanya
Dan orang-orang yang merencanakan para Rasul, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak 
meninggalkan mereka tanpa hukuman:
{Jadi Allah menciptakan struktur mereka dari fondasi}
[Lebah: 26]
yaitu, jika mereka membuat penipuan mereka seperti gedung tinggi; Kebenaran, Maha Suci Dia, 
meninggalkan mereka dengan rasa aman palsu, dan menggali untuk mereka dari bawah mereka, 
sehingga atap yang di atas mereka jatuh pada mereka.
Karena itu, Allah memberikan contoh moral dengan hal yang nyata



Dan dia mengatakannya dengan benar:
{Dan atap menimpa mereka dari atas mereka}
[Lebah: 26]
Dia menjelaskan bahwa mereka berada di dalam rumah ini, dan bahwa superscript di sini adalah 
untuk atap, dan itu adalah suprastruktur yang Allah kehendaki untuk datang kepada mereka:
{siksaan adalah di mana mereka tidak melihat}
[Lebah: 26]
Demikianlah datang siksaan Allah secara tiba-tiba; Itu karena mereka telah bermalam, dan mereka 
mengira bahwa istana ini tersembunyi dari yang hidup dan yang hidup.
Dan biarkan itu terbatas pada itu; Sebaliknya, Allah akan menyiksa mereka di akhirat juga:
{Kemudian pada Hari Kebangkitan}
(/ 1911) dan Hari Kebangkitan Akhozehm mengatakan di mana Anda adalah mitra saya yang 
Chaqon mengatakan orang-orang yang diberi pengetahuan bahwa hari aib dan buruk bagi orang-
orang kafir. (27) Demikianlah siksaan di dunia dan di akhirat, membuang dan mempermalukan hari 
kiamat
Malu adalah penghinaan dan penghinaan, dan itu lebih kuat daripada memukul dan menyakiti. Dan 
tidak ada yang akan berdiri di hadapannya; Rasa malu menggetarkan tubuh; Dia tidak luput dari 
siapa yang memukulnya
Jika seseorang mampu menekan rasa sakit, Malu adalah makna psikologis, dan makna psikologis 
terpancar di kulit; dan tidak ada yang bisa menyembunyikan efeknya; Karena membunuh ragi 
kesombongan di mana orang yang hidup dan licik hidup
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan makna ini dalam firman-Nya tentang desa di mana rezeki 
datang dari Allah dan kemudian mengingkari nikmat Allah; Dia berkata:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[Lebah: 112]
yaitu, seolah-olah seluruh tubuh telah berjalan, memiliki indera perasa, seolah-olah kelaparan telah 
menjadi pakaian; menderita karenanya; Dia lapar dengan punggungnya, dan dia lapar dengan 
wajahnya, dan dia lapar dengan lengannya, kulitnya, langkahnya, dan semua yang ada di dalam 
dirinya
Pada saat aib ini terjadi, semua sel kesombongan akan berakhir, terutama di hadapan orang-orang 
yang terhadapnya manusia mengklaim bahwa kebesaran, kesombongan, dan kesombongannya tetap 
ada, dan dia memiliki apa yang mendukungnya.
Allah SWT melanjutkan dengan menantang:
{Di mana mitra saya yang dulu Anda keras kepala?}
[Lebah: 27]
yaitu: Dimanakah sekutu yang dulu kamu sembah? Maka kamu jadikan sebagian dari dirimu, dan 
kamu jadikan sebagian yang lain dari orang-orang mukmin, dan sebuah kalimat
{berbeda}
Diambil dari "Al-Shaq" dan dikatakan: "Celah tembok atau belah kayu." Yang dimaksud di sini 
adalah bahwa Anda menempatkan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang bersama Rasul 
di sebuah apartemen yang Anda musuhi, dan Anda mengambil sisi kebatilan, dan Anda 
meninggalkan sisi kebenaran.
Di sini, orang-orang yang diberi ilmu oleh Allah berkata:
{Orang-orang yang diberi pengetahuan mengatakan bahwa aib adalah hari ini, dan kejahatan ada 



pada orang-orang kafir.}
[Lebah: 27]
Seolah-olah hal ini akan menjadi tempat hadirnya Kebenaran, Maha Suci-Nya, di antara orang-
orang yang bersekongkol melawan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan itu akan dihadiri oleh orang-orang itu. kepada siapa Allah telah memberikan 
ilmu.
Dan pengetahuan - seperti yang kita ketahui - datang langsung dari Allah; Kemudian ditransfer ke 
para malaikat; Kemudian ditransfer dari malaikat ke rasul, dan kemudian ditransfer dari rasul ke 
bangsa-bangsa bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mengamanatkan Rasul-Nya untuk 
menyampaikan kepada mereka metode-Nya.
Dan sebagaimana dunia menyaksikan kejatuhan cara-cara yang mereka ikuti dari hawa nafsu 
mereka, dan kejatuhan orang-orang yang menyembah mereka selain Allah, hari akhir akan 
menyaksikan aib dan kejahatan yang mengelilingi mereka.
Dan kita mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: "Apakah Engkau tidak menyampaikan, ya Allah, maka bersaksilah"
Dan sebagaimana Rasulullah memberitahu umatnya dan mereka menanggapinya; Dia juga meminta 
mereka untuk menjadi perpanjangan dari pesannya, dan untuk menyampaikannya kepada orang-
orang, karena kebenaran, Maha Suci Dia, telah melarang pesan setelah pesan dari Muhammad, 
damai dan berkah besertanya.
Dan menjadi tanggung jawab umat Muhammad untuk menyampaikan kepada semua orang yang 
pesan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tidak mencapai.
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, berkata: “Semoga Allah memberkati 
orang yang mendengar pernyataan saya dan memahaminya, dan memberikannya kepada mereka 
yang tidak mendengarnya.
Dan yang benar adalah Allah SWT yang berfirman:
{Maka, bagaimana jika Kami datang dari setiap umat dengan saksi, dan Kami membawa Anda 
sebagai saksi terhadap orang-orang ini?
[An-Nisa: 41-42]
Yaitu: mereka ingin menjadi debu, sebagaimana Allah SWT berfirman di situs lain:
{Sesungguhnya, Kami telah memperingatkan Anda tentang azab yang akan segera terjadi pada hari 
ketika seseorang melihat apa yang telah dilakukan tangannya, dan orang-orang kafir akan berkata, 
wahai putriku!}
[Al-Naba: 40]
Setelah itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka yang diambil oleh para malaikat.}
(1912) Orang-orang yang dianggap zalim oleh para malaikat, maka mereka menyambut mereka 
dengan damai. Kami tidak melakukan kejahatan apa pun.
{Mereka yang para malaikat anggap tidak adil bagi diri mereka sendiri}
[Lebah: 28]
Artinya: Anda membunuh mereka dalam hal mereka tidak adil terhadap diri mereka sendiri, dan 
dalam ayat lain, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata:
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Diketahui bahwa seseorang dapat menindas orang lain demi kebaikannya sendiri dan demi kebaikan 
itu
Bagaimana dia bisa menganiaya dirinya sendiri, dan ini mereka sebut ketidakadilan yang bodoh 



ketika Anda menganiaya diri sendiri yang ada di antara Anda?
Tapi bagaimana itu? Kita tahu bahwa jika musuh dari luar, mudah untuk menghadapinya, tidak 
seperti jika dia datang kepada Anda dari diri sendiri di antara kedua belah pihak, maka ini adalah 
musuh berbahaya yang sulit untuk dihadapi dan disingkirkan.
Di sini kita mengajukan pertanyaan: Apa itu ketidakadilan? Ketidakadilan adalah menahan pemilik 
yang sah dari haknya, maka: Apa yang kamu lakukan untuk dirimu sendiri sehingga dikatakan: 
Kamu menganiaya dia dengan mengingkari haknya? Kami berkata: Ketika kamu lapar, apakah 
kamu tidak makan? Dan ketika Anda haus, tidakkah Anda minum? Dan ketika Anda lelah dari 
pekerjaan, apakah Anda tidak tidur? Jadi: Anda memberi diri Anda persyaratan yang menghibur 
dan mempercepatnya, dan juga jika Anda tertidur dan mencoba membangunkan Anda untuk bekerja 
tetapi Anda tidak bangun, atau mereka mencoba membangunkan Anda untuk sholat dan Anda 
menjadi malas, dan pada akhirnya hasilnya adalah kegagalan di tempat kerja atau kerugian dalam 
perdagangan.
dll
Jadi: ini adalah kerugian gabungan, dan yang merugi adalah jiwa, dan dengan demikian orang 
tersebut telah menganiaya dirinya sendiri karena manfaat yang dia lewatkan di dunia, dan urusan 
akhirat diukur dengan itu.
Dan lihat di sini di bagian dunia ketika mereka selesai untuk Anda, apakah itu akhir dari segalanya, 
atau dengan akhirnya sesuatu dimulai? Pada akhirnya, sesuatu dimulai, dan kita bertanya: Hal yang 
akan dimulai, apakah itu pengulangan dari apa yang berakhir di dunia ini? Tidak demikian, karena 
akhir di dunia ini terputus, dan saya mengambil bagian saya sesuai dengan kemampuan saya, dan 
kemampuan saya memiliki kemampuan terbatas.
Adapun orang yang akan memulai - yaitu di akhirat - tidak dengan akhir, melainkan abadi tanpa 
gangguan, dan apa yang di dalamnya kebahagiaan sampai sejauh kemampuan orang yang 
menganugerahkan Tuhanmu, Kemuliaan kepada-Nya, Yang Maha Tinggi.
Jadi, ketika Anda memberi diri Anda kesenangan di dunia fana dan terputus, Anda kehilangan sisa 
kesenangan di akhirat.
Ini adalah ketidakadilan pamungkas bagi diri sendiri
Kita kembali ke firman-Nya:
{Mereka yang diambil oleh para malaikat.}
[Lebah: 28]
Ayat ini membuktikan kematian para malaikat
Kematian adalah kenyataan bagi Allah SWT, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya:
{Allah mengambil jiwa.}
[Zumar: 42]
Tetapi ketika malaikat diperintahkan, seolah-olah Allah SWT yang mengambil jiwa meskipun Allah 
SWT berfirman:
{Allah mengambil jiwa.}
[Zumar: 42]
Dan dia berkata:
{Katakanlah, Malaikat Maut yang menitipkanmu akan membawamu, kemudian kepada Tuhanmu 
kamu akan dikembalikan.}
[Al-Sajdah:11]
Dan dia berkata:
{Utusan kami membawanya}
[Ternak: 61]



Jadi: peristiwa itu datangnya dari Allah SWT sekali, dan dari Malaikat Azrael sekali, dan dari para 
pembantunya dari para malaikat lagi, jadi: masalahnya adalah apakah itu praktik langsung, atau 
mediasi, atau asal perintah.
Dan firman-Nya:
{mati kau}
[Lebah: 28]
Yang dimaksud dengan orang yang meninggal adalah orang yang memenuhi haknya, yaitu dia 
memenuhi masa hidupnya, dan dia tidak mengurangi sedikit pun darinya, seperti yang kamu 
katakan kepada orang itu: Aku telah membayar hutangmu.
Yaitu: Saya mengambil apa yang Anda miliki
}
tidak adil sendiri
{[Lebah: 28]
Kami mencatat bahwa itu datang dalam bentuk jamak, dan }
tidak adil
{artinya tidak adil dan}
diri
{Sebuah plural, dan ketika pluralitas bertemu dengan pluralitas, perpecahan membutuhkan satu, 
artinya masing-masing dari mereka menindas dirinya sendiri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi mereka melemparkan perdamaian
{[Lebah: 28]
Artinya, mereka tunduk dan menyerah, dan kesombongan dan keangkuhan mereka di dunia ini 
tidak lagi bermanfaat bagi mereka.
Semua ini pergi dari mereka dengan perginya dunia yang pergi dari tangan mereka
Dan selama mereka berdamai sekarang, maka: mereka berperang sebelum itu, mereka berperang 
dengan diri mereka sendiri dan mereka adalah orang-orang yang berselisih dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{berbeda}
[Lebah: 27]
yaitu, Anda menempatkan ini di celah, dan ini di celah, seolah-olah ayat mengatakan: Mereka 
mengangkat bendera putih dan berkata: Kami tidak ragu-ragu untuk perang.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
apa yang biasa kita lakukan
{[Lebah: 28]
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat lain:
{Kemudian percobaan mereka tidak kecuali mereka berkata, Demi Allah, Tuhan kami, kami tidak 
musyrik.}
[An'am: 23]
Bahkan, setelah mereka melemparkan perdamaian dan mengibarkan bendera putih dan menyerah, 
posisi siksaan mengambil mereka, dan mereka berkata, mencoba membela diri:
apa yang biasa kita lakukan
{[Lebah: 28]
Saya ingin tahu siapa orang-orang ini yang berbohong kepada Allah dalam situasi seperti itu, 
kepada siapa Anda berbohong sekarang?! Allah, Maha Suci-Nya, menanggapi mereka:}
habis



{[Lebah: 28]
Ini adalah alat negasi untuk negasi sebelumnya, dan diketahui bahwa negasi dari negasi adalah 
bukti.
habis
{membantah:}
apa yang biasa kita lakukan
{[Lebah: 28]
Jadi: artinya
Tidak
aku berbuat buruk
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{[Lebah: 28]
Karena rahmat Allah SWT bahwa dia tidak puas dengan pengetahuan saja, tetapi mencatatnya 
untuk mereka dan mencatatnya dalam sebuah buku yang akan disajikan kepada mereka pada Hari 
Kebangkitan, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan itu cukup untuk kita perhitungkan}
[Para Nabi: 47]
Dan dia berkata:
{Setiap pria di lehernya pesawat Olzimnah dan datang bersamanya pada Hari Kebangkitan sebuah 
buku diterbitkan * Baca buku Anda Kvya sendiri hari ini Anda Reckoner}
[Al-Isra: 13-14]
Beberapa orang suka menyangkal kemungkinan merekam dan menulis karya
Dan kami katakan kepada mereka: Sampailah pada apa yang telah dicapai oleh pikiran manusia 
sekarang dalam hal merekam gambar, suara, sidik jari, dan lain-lain.
Semua ini membuat masalah ini lebih mudah bagi kami ketika kami meningkatkan kemampuan 
pikiran manusia ke kemampuan ilahi yang tak terbatas
Maka, tidak ada alasan untuk menyangkal kemampuan para malaikat, "penjaga dan pengamat," 
untuk mencatat perbuatan dalam sebuah buku yang menyimpan perbuatan mereka dan menghitung 
setiap perbuatan besar dan kecil.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
jadi masuklah ke pintu neraka
{
(1913) Kemudian masuklah ke pintu-pintu Neraka untuk berdiam di dalamnya, karena sengsaralah 
tempat tinggal orang-orang yang sombong.
{Ini memiliki tujuh gerbang, setiap gerbang memiliki bagian yang terbagi.}
[Batu: 44]
Artinya: bahwa setiap kelompok orang yang memberontak memiliki bab yang diketahui
Sebuah pintu bagi orang-orang riba
Dan pintu bagi orang-orang suap
Dan pintu kemunafikan, dan seterusnya
Dan Anda bisa membayangkan apa yang dia temui yang menggabungkan dosa-dosa ini!! Dia 
memasuki pintu ini dan kemudian keluar untuk memasuki pintu lain
Sungguh betapa malangnya ini! Di sini Allah berfirman:
{Jadi masuki gerbang Neraka}
[Lebah: 29]



Itu juga datang dalam bentuk jamak
Maka: Masing-masing dari kalian masuk melalui pintu yang telah ditentukan untuknya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Begitu buruknya tempat tinggal orang sombong.}
[Lebah: 29]
Tempat tinggal adalah tempat tinggal, dan Yang Mahakuasa berfirman di tempat lain:
{Tidak ada pelanggaran bahwa Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka nyatakan, bahwa Dia tidak menyukai orang yang sombong.}
[Lebah: 23]
Jadi dia sombong dan arogan, dan segala sesuatu yang datang pada bobot (melakukan) 
menunjukkan bahwa kesombongan mereka tidak subyektif; Karena orang yang benar-benar 
sombong itu sombong dengan apa yang ada pada dirinya, dan tidak ada yang bisa merebutnya 
darinya, tetapi barang siapa yang sombong akan sesuatu yang tidak dimilikinya, maka 
kesombongannya itu tidak nyata, dan segera akan hilang dan ini orang menjadi sombong dengan 
apa yang mereka sombongkan di dunia ini, dan dengan demikian tidak ada yang bisa sombong 
karena kebanggaan yang sebenarnya adalah untuk Allah SWT.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa.}
(/ 1914), dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa kepada Tuhanmu diwahyukan apa yang 
mereka berikan kepada orang-orang yang berbuat baik di dunia ini baik dan Dar akhirat lebih baik 
dan ya Dar saleh (30) Kami telah berbicara tentang ayat:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, Apa yang diturunkan Tuhanmu? Mereka mengatakan: 
Legenda orang dahulu.}
[Lebah: 24]
Ini adalah kesaksian dan cuplikan yang menunjukkan situasi yang berakhir dengan mereka 
mengakui bahwa mereka kafir
Ayat-ayat ini diturunkan kepada sekelompok orang yang memasuki Mekah
Dan di pintu gerbangnya, dari mana orang-orang padang pasir datang, dan orang-orang kafir telah 
membagi diri di pintu masuk ke Mekah untuk mencegah mereka yang memasukinya dari 
mendengar berita orang-orang beriman tentang nabi baru.
Orang-orang beriman di kalangan umat Islam sedang menunggu kesempatan untuk pergi ke luar 
kota Mekkah dengan dalih menggembalakan domba, misalnya untuk menemui para penanya ini 
untuk mengabarkan berita tentang Nabi SAW. dan para sahabatnya, dan berita tentang seruannya.
Yang menunjukkan bahwa orang yang bertanya tentang sesuatu tidak puas dengan orang pertama 
yang bertanya kepadanya, melainkan memperbaharui pertanyaan untuk berdiri di atas kontradiksi.
Ketika mereka bertanya kepada orang-orang kafir, mereka berkata:
{Mereka mengatakan legenda orang dahulu}
[Lebah: 24]
Mereka tidak puas dengan itu, tetapi mereka bertanya kepada orang-orang beriman, dan jawaban 
mereka adalah:
{Mereka bilang bagus}
[Lebah: 30]
Ini untuk memahami bahwa jika seseorang menemukan sesuatu yang memiliki dua sisi yang 
berlawanan, dia tidak puas dengan satu tujuan, tetapi harus mendengarkan yang kedua, dan 
kemudian setelah itu pikiran harus memilih di antara alternatif.
Jadi: Ketika orang-orang yang memasuki Makkah bertanya kepada orang-orang kafir:



{Apa yang diturunkan Tuhanmu? Mereka mengatakan: Legenda orang dahulu.}
[Lebah: 24]
Dan ketika mereka bertanya kepada orang-orang yang beriman dan bertaqwa:
{Apa yang diturunkan Tuhanmu, kata mereka baik?}
[Lebah: 30]
Kami mencatat di sini di
{Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa.}
[Lebah: 30]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menjelaskan kepada kita siapa mereka, Dia juga tidak 
menjelaskan identitas mereka, dan ini menunjukkan kepada kita bahwa mereka tidak mampu 
menghadapi, dan mereka mengatur diri mereka sendiri karena mereka masih lemah dan tidak 
mampu menghadapi mereka. .
Posisi ini - posisi pertanyaan sampai Anda mencapai tujuan yang benar - diulangi ketika Yang 
Mahakuasa, Yang Mahakuasa dan Yang Maha Tinggi, menegur salah satu nabinya, tuan kita Daud - 
saw - dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah Attac berita diskon sebagai Tsoroa mihrab * saat mereka memasuki lulusan David Vvzaa 
dari mereka mengatakan jangan takut saingan pelacur masing-masing atas beberapa hakim di antara 
kita benar tidak Chtt dan Ahidna Walia jalan lurus * Saudara ini memiliki sembilan sembilan puluh 
ekor domba betina Mahkota seseorang berkata Okflanaha dan kasar kepada saya dalam surat itu}
[hal.: 21-23]
Apa yang dikatakan Daud, as?
{Dia berkata: Dia telah menganiaya Anda dengan meminta domba betina Anda kepada domba-
dombanya}
[hal: 24]
Dan jelas dalam hukum Daud, saw, bahwa dia terpengaruh oleh perkataannya (dia memiliki 
sembilan puluh sembilan) dan marilah kita mengira bahwa dia tidak memiliki apa-apa, apakah dia 
tidak menganiaya saudaranya dengan mengambil domba-dombanya? ?! Jadi: David terpengaruh 
oleh klaim lawan, dan dia memasukkan alasan lain di dalamnya, dan ini adalah kesalahan 
prosedural dalam menyajikan kasus; Karena ini (sembilan puluh sembilan) tidak ada hubungannya 
dengan kasus ini
Sebaliknya, itu adalah untuk memikat hakim, untuk mempengaruhi emosi dan outletnya, dan untuk 
menunjukkan bahwa lawannya kaya, namun dia serakah dan tidak adil.
Dan segera David, saw, menemukan kesalahannya dalam pemerintahan ini, dan bahwa itu adalah 
cobaan dan ujian dari Allah:
{Dan David berpikir bahwa dia telah mencobanya}
[hal: 24]
Yaitu: kami mengujinya untuk memberinya pelajaran dalam praktik
Apakah dia menilai dengan kebenaran dan memperhitungkan semua aspek kasus atau tidak? Dan 
lihat di sini pada kecerdasan nubuatan, segera setelah Daud tahu apa yang telah dia jatuh ke dalam 
dan mengakuinya, dia mencari pengampunan dari Tuhannya dan jatuh kepadanya berlutut dan 
bertobat.
Mahakuasa berkata:
{Jadi dia meminta pengampunan Tuhannya dan jatuh berlutut dan berbalik.}
[hal: 24]
Jadi: Saksi di sini adalah bahwa Daud, saw, harus mendengarkan pihak lain dan pihak kedua dalam 
perselisihan sebelum memutuskan di dalamnya.



Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan dikatakan kepada orang-orang yang takut, Apa yang diturunkan Tuhanmu? Mereka 
mengatakan bahwa itu baik.
{[Lebah: 30]
Apa yang baik? Kebaikan adalah semua yang diinginkan jiwa dengan segala kemampuannya
Tapi manisnya mungkin waktunya, dan kemudian melahirkan patah hati
Jadi: ini tidak baik; Karena tidak ada kebaikan dalam kebaikan setelah itu adalah Neraka, dan juga 
tidak ada keburukan dalam keburukan setelah itu adalah surga
Jadi, kita harus tahu bahwa kebaikan selalu tetap baik di dunia ini, juga di akhirat. Jika kita 
mengambil, misalnya, seorang pengguna narkoba, kita menemukan bahwa dia mengambil 
kesenangan sementara dan ekstasi palsu yang dengan cepat menghilang, maka dengan cepat 
mengubah kebaikan ini dalam pandangannya menjadi kejahatan yang mendesak di dunia ini dan 
tertunda di akhirat.
Jadi: Lihatlah usia kebaikan dalam diri Anda, kualitasnya, dan konsekuensinya
Dan inilah kebaikan dalam firman Yang Maha Kuasa:}
katakan baik
{[Lebah: 30]
Jadi: baik yang diinginkan jiwa, dan tetap baik di dunia ini, dan menghasilkan kebaikan di akhirat, 
atau terhubung dengan kebaikan akhirat.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menjelaskannya dalam firman-Nya yang 
Mahakuasa:}
Bagi mereka yang berbuat baik di dunia ini adalah baik, dan rumah akhirat lebih baik
{[Lebah: 30]
Kami memahami dari ayat ini bahwa seorang mukmin tidak boleh meninggalkan dunia dan 
penyebabnya, karena mungkin saja orang-orang kafir mengambilnya dari Anda dan menguasai 
Anda dengannya, atau menggoda Anda dalam agama Anda karenanya.
Hai orang-orang yang beriman, berjihadlah untuk tujuan dunia ini, sehingga Anda akan aman dari 
godaan dari orang-orang kafir di dunia Anda.
Dan apa yang kita hadapi sekarang tidak menyembunyikan kebutuhan kita akan orang lain, yang 
memberi mereka kesempatan untuk mengontrol kebijakan dan kemampuan kita.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Bagi mereka yang telah berbuat baik di dunia ini
{[Lebah: 30]
Yaitu: mereka mengambil perbuatan baik mereka, dan mereka lebih unggul untuk apa yang mereka 
perjuangkan, dan untuk apa yang telah mereka lakukan dalam urusan duniawi mereka, dan dengan 
demikian seseorang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Tidaklah seorang muslim menanam pohon, atau menanam tanaman, kemudian burung, 
manusia, atau hewan memakannya. , tetapi itu adalah sedekah baginya.”
Dari ayat ini juga menjadi jelas bagi kita aspek lain, yang merupakan salah satu buah dari sedekah 
di dunia, dan itu adalah keamanan.
Barang siapa yang hidup lurus di dunia ini dan tidak melakukan apa yang dihukum baginya, Anda 
akan menemukannya aman dan nyaman, bahkan jika kejahatan atau ketidaknyamanan menimpanya, 
Anda akan menemukannya aman dan tidak takut, karena dia tidak melakukan apa pun yang 
menyerukan ketakutan.
Ambil contoh, si pencuri, dia selalu melihatnya ketakutan dan ketakutan, matanya menoleh ke 



kanan dan ke kiri, dan jika dia melihat seorang polisi, dia panik dan menunggu dan berkata pada 
dirinya sendiri: Mungkin dia mengacu pada saya.
Adapun yang lurus, dia aman dan terjamin
Di antara buah kebajikan dan kebenaran di dunia ini adalah bahwa seseorang hidup sesuai dengan 
kemampuannya dan tidak membebani dirinya dengan apa yang tidak mampu dilakukannya. Dia 
berkata: Malu karenanya
Penyair mengaturnya dan berkata: Jika sesuatu menjadi mahal bagi saya, saya meninggalkannya, 
maka itu yang termurah. Meja itu tidak dikembalikan ketika dia lapar, maka dia makan apa saja 
yang tersedia dan masalahnya berakhir, dan ini menggantikan ini, dan jiwanya puas dengan apa 
yang telah diperolehnya.
Agar seseorang dapat hidup sesuai dengan kemampuannya, ia harus menyeimbangkan pendapatan 
dan pengeluarannya. Diri, laporan mata
Beberapa dalam situasi seperti itu terpaksa meminjam untuk membelanjakan keinginan mereka 
sendiri, dan mungkin meminjam apa yang mereka nikmati selama sebulan, dan hidup dalam 
penghinaan untuk selama-lamanya; Oleh karena itu, alangkah bijaknya, sebelum Anda meminta 
pinjaman kepada orang lain, tanyakan pada diri Anda terlebih dahulu, dan mintalah untuk bersabar 
dengan Anda, dan untuk melihat Anda pada saat kemudahan, dan tidak membuat Anda 
mempermalukan pertanyaan itu.
Dan sebelum kamu menyalahkan orang yang mencegahmu, salahkan dirimu yang lebih dulu 
menolakmu
Apa yang tampak penyair hebat yang menciptakan nilai-nilai ini mengatakan: Jika Anda membuang 
uang Tstkarz itu Mnfaqa pada keinginan diri sendiri-Albeefvsl waktu sendiri menghabiskan 
kesabaran harta pada Anda dan Anzara jam Alaserfan apakah Anda kaya, tetapi menolak setiap 
diversifikasi setelah Aladhirtm besar kata Yang Maha Benar :}
Dan tempat tinggal akhirat lebih baik
{[Lebah: 30]
Kebaikan di akhirat adalah dari Allah, dan kebahagiaan di dalamnya menurut ukuran yang memberi 
rahmat, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, tanpa lelah, jerih payah, atau pekerjaan.
Diketahui bahwa kata:}
katakan baik
{[Lebah: 30]
Yang dijelaskan oleh kebenaran, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, dengan mengatakan:}
Bagi mereka yang telah berbuat baik di dunia ini
{[Lebah: 30]
Kata "jahat" sesuai dengan itu. Kejahatan ini adalah apa yang dikatakan orang-orang kafir:
{Apa yang diturunkan Tuhanmu? Mereka mengatakan: Legenda orang dahulu.}
[Lebah: 24]
Yang ini mengatakan baik, dan yang mengatakan jahat
Tetapi jika dikatakan: Yang itu lebih baik dari itu, maka kebaikan yang melimpah pada keduanya, 
kecuali salah satunya lebih dermawan dari yang lain, dan inilah makna sabdanya, semoga Allah 
swt. keluarganya dan para sahabatnya: “Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai 
Allah daripada seorang mukmin yang lemah.
Jadi ketika dia berkata:}
Bagi mereka yang telah berbuat baik di dunia ini
{[Lebah: 30]
Dia berkata:}



Dan tempat tinggal akhirat lebih baik
{[Lebah: 30]
Artinya, itu lebih baik dari kebaikan dunia, karena kebaikan dunia ini lebih baik, dan yang terakhir 
adalah kebaikan akhirat.
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Dan ya, tempat tinggal orang benar
{[Lebah: 30]
Yaitu: tempat tinggal akhirat
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Dia, ingin memberi kita gambaran singkat tentang 
rumah orang-orang benar, seolah-olah itu adalah telegram, maka Dia, Maha Suci-Nya, berkata:}
Taman Eden mereka akan masuk
{
(/ 1915) Taman Eden, mereka masuki, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai ke mana apa yang 
mereka inginkan dan semoga Allah memberi pahala kepada orang-orang yang bertakwa (31) dan 
taman-taman itu berarti kebun-kebun pohon, bunga, buah-buahan dan tanaman hijau, yang tidak 
mata telah melihat, tidak ada telinga yang mendengar, atau hati manusia
Tidak hanya ini
Ini adalah surga publik yang dilihat semua orang yang masuk
Sebaliknya, masing-masing memiliki istananya sendiri, sebagaimana dibuktikan oleh ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan Dia akan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan 
tempat tinggal yang baik di dalam surga Eden. Itulah kemenangannya.}
[Kelas 12]
Jadi: inilah takdir bersama untuk semua:
(Taman Eden mereka masuki di mana sungai mengalir)
[Lebah: 31]
Arti dari ayat tersebut:
{Taman Eden}
[Lebah: 31]
yaitu taman tempat tinggal permanen; Karena memiliki semua yang dibutuhkan seseorang, dia tidak 
membutuhkan yang lain
Misalkan Anda telah memasuki taman dan kebun terbesar di dunia - Hyde Park misalnya - dan yang 
paling sederhana adalah berjalan-jalan di sana sebentar, maka Anda lelah dan bosan dan lelah, jadi 
Anda meminta istirahat dari jalan-jalan ini
Adapun Surga, itu adalah Taman Eden, di mana Anda ingin tinggal secara permanen
Allah SWT menggambarkan taman-taman ini, mengatakan:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Lebah: 31]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Pertobatan: 100]
Dan yang dimaksud dengan "berlari di bawahnya" adalah: berlari di bawahnya, dan mungkin 
berasal dari tempat lain
Seseorang mungkin berkata di sini: Adalah mungkin untuk mencegah aliran sungai-sungai ini dari 
Anda; Maka muncullah ayat:
{di bawah mana sungai mengalir}



[Lebah: 31]
Yaitu: suatu hal di surga yang tidak dihalangi darimu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{mereka memiliki apa yang mereka inginkan}
[Lebah: 31]
Kehendak di sini tidak didasarkan pada kehendak dunia dan kehendaknya, melainkan kehendak 
suasana hati yang subur yang sepadan dengan akhirat dan kebahagiaannya.
Sebagai contoh: jika Anda memasuki seseorang yang kondisi lembut, Anda akan memiliki wasiat 
sesuai dengan kondisinya, dan jika Anda masuk ke salah satu yang besar atau kaya, Anda akan 
memiliki kehendak yang lebih tinggi.
Dan seterusnya
Jadi: kehendak psikis itu berbeda-beda menurut kehendak-Nya, jadi jika kehendak-Nya adalah 
Allah yang tidak mampu apa-apa, maka kehendakmu itu mutlak, maka kehendak dalam ayat 
tersebut tidak seperti kehendak dunia; Karena kehendak dunia ditentukan oleh lingkungan dunia
Adapun kehendak akhirat adalah kehendak yang terbuka, naik, dan naik, sebagaimana kehendak 
manusia yang naik dalam diri manusia menurut derajat dan kedudukannya.
Diriwayatkan bahwa ketika putri salah satu raja Persia ditawan oleh seorang pria, dan mereka ingin 
membelinya darinya dan menawarkan apa yang diinginkannya, dia berkata: Saya ingin seribu dinar 
dalam dirinya, jadi mereka memberi kepadanya seribu dinar dan mengambilnya darinya
Salah satu dari mereka berkata kepadanya: Dia adalah putri raja, dan jika Anda bertanya ini dan itu, 
dia tidak akan pelit dengan Anda.
Dia mencari yang terbaik dari pengetahuannya
Oleh karena itu, ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
ingin menjelaskan kepada kita teks Al-Qur'an ini:
{mereka memiliki apa yang mereka inginkan}
[Lebah: 31]
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan di dalamnya apa yang diinginkan jiwa dan kesenangan mata, dan kamu akan tinggal di 
dalamnya.}
[Dekorasi: 71]
Dia berkata: "Di dalamnya tidak ada mata yang melihat, tidak ada telinga yang mendengar, dan 
tidak ada hati manusia yang masuk."
Jadi: menentukan bingkai ayat sebanyak mereka di dalamnya dengan Tuhan mereka
{Demikianlah Allah memberi pahala kepada orang-orang benar}
[Lebah: 31]
Yaitu: Ini adalah hukuman yang pantas mereka terima untuk apa yang mereka berikan di dunia ini, 
dan untuk apa yang mereka rampas dari kesenangan terlarang.
Sekarang saatnya pembalasan telah tiba, dan itu adalah pembalasan yang lebih lama dan lebih lama. 
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman dalam ayat lain:
{Makan dan minum dengan puas dengan apa yang Anda lakukan di masa lalu}
[Lampiran: 24]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{siapa kamu mati}
(1916) Orang-orang yang diambil oleh para malaikat dalam kebaikan, mereka berkata, 
"Assalamu'alaikum."
dan artinya:



{mati kau}
[Lebah: 32]
Yaitu: mereka datang untuk merebut jiwa mereka, dan di sini kematian dikaitkan dengan totalitas 
para malaikat, seolah-olah mereka adalah prajurit malaikat maut yang otentik, Azrael.
{Katakanlah, malaikat maut yang dipercayakan kepadamu akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Dan sekali menganggapnya sebagai milik-Nya, Maha Suci Dia:
{Allah mati}
[Zumar: 42]
Yang demikian itu karena Allah, Maha Suci-Nya, adalah panglima tertinggi, dan Azrael adalah 
malaikat maut yang sebenarnya, dan para malaikat itu adalah tentara-Nya yang menjalankan 
perintah-Nya.
Dan berkata:
{bagus}
[Lebah: 32]
Sesuai dengan ayat sebelumnya:
{Mereka yang para malaikat anggap tidak adil bagi diri mereka sendiri}
[Lebah: 28]
Kebaikan adalah sesuatu yang di dalamnya ada kebaikan permanen yang tidak terputus dan 
kebaikannya tidak berubah menjadi kejahatan. Itu adalah waktu yang baik yang akan segera 
ditinggalkan
Oleh karena itu, ketika dua orang menyatakan cinta karena Allah, kami mengatakan: Ini adalah kata 
yang diucapkan, dan kredibilitasnya adalah bahwa persahabatan di antara Anda tumbuh setiap hari 
dari hari sebelumnya; Karena cinta pada dunia dirusak oleh keserakahan dan keinginan, maka Anda 
melihat cinta berkurang dari hari ke hari, sesuai dengan apa yang diambil dari yang lain. Tidak 
seperti persahabatan untuk tujuan duniawi, persahabatanlah yang cepat rusak
Apakah ada yang lebih baik dari itu mereka menyucikan diri dari kekotoran syirik? Apakah ada 
yang lebih baik dari pada mereka mengabdikan pekerjaan mereka kepada Allah, dan adakah yang 
lebih baik dari pada mereka tidak menyia-nyiakan diri dalam sesuatu? Dan menurut orang-orang 
baik ini, bahwa ketika malaikat maut datang, rekaman perbuatan mereka melewati mereka, dan 
ringkasan dari apa yang telah mereka hadirkan di dunia, dan mereka melihat kebaikan, sehingga 
Anda melihat mereka ceria dan bahagia. Yang demikian itu karena apa yang dilihatnya dari 
kebaikan pekerjaannya, dan karena kabar gembira tentang pahala di sisi Allah, Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi.
Dan sangat kontras dengan kasus ini, kita melihat orang-orang yang sengsara, dan apa yang mereka 
alami pada saat menggelegak dari penggelapan wajah, dan akhir yang buruk, dan Allah melarang.
{Mereka mengatakan assalamualaikum}
[Lebah: 32]
Artinya, ketika para malaikat mengambil mereka, mereka mengatakan damai kepada mereka. 
Karena Anda keluar dari dunia ini dengan damai, dan Anda akan datang ke akhirat dengan damai, 
maka: Kedamaian yang baik adalah kedamaian yang terhubung dari dunia ini ke akhirat, kedamaian 
yang dihasilkan dari keamanan agama Anda di dunia ini. dunia, dan keselamatan keridhaanmu 
kepada Allah tanpa rasa takut di akhirat.
Inilah kedamaian lain yang datang dalam kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan membawa orang-orang yang takut akan Tuhan mereka ke surga jika Jaauha Anya melihat 
pasukan membuka pintu mereka dan mengatakan kepada mereka damai sejahtera bagimu Tpettm 



Vedjloha abadi}
[Zumar: 73]
Kemudian datang kedamaian tertinggi atas mereka dari Allah, Yang Diberkati dan Ditinggikan; 
Karena semua salam untuk orang-orang baik ini diambil dari Yang Maha Tinggi:
{Damai, satu kata dari Tuhan yang penyayang}
[YS: 58]
Apakah ada yang lebih baik dan lebih manis dari kedamaian ini yang datang langsung dari 
kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Agung?
Dan dia kagum di sini pada kedamaian ahli adat atas orang-orang beriman yang baik ketika mereka 
berada di surga, dan kita tahu bahwa ahli adat adalah orang-orang yang perbuatan baik dan 
buruknya sama, sehingga mereka terbatas pada adat, dan itu adalah tempat antara surga dan neraka, 
dan pembagian alami mensyaratkan bahwa keseimbangan memiliki dua skala yang disebutkan oleh 
kebenaran, Yang Mahakudus dan Yang Mulia, dalam firman-Nya:
{Adapun orang yang timbangannya berat * maka dia dalam kehidupan yang puas * dan orang yang 
timbangannya ringan * maka bangsanya adalah amatir}
[Modal: 6-9]
Ini adalah dua kasus skala, jadi di mana kasus kesetaraan antara dua skala? Itu datang dalam ayat:
{Dan di atas kondisi adat adalah laki-laki yang tahu masing-masing dengan tanda mereka.}
[Al-A'raf: 46]
Artinya, mereka mengetahui penghuni surga dan penghuni neraka:
{Dan mereka berseru kepada penghuni surga: Assalamu'alaikum! Mereka tidak memasukinya 
dengan tamak.}
[Al-A'raf: 46]
Aspek yang mengejutkan di sini adalah bahwa orang-orang adat berada dalam kesulitan dan 
kesusahan dan keasyikan dengan parahnya situasi, namun kita melihat mereka bersukacita atas 
orang-orang baik di surga, dan mereka menyambut mereka dengan damai.
Jadi: penghuni surga mendapatkan kedamaian dari para malaikat setelah kematian, dan kedamaian 
ketika mereka memasuki surga, dan kedamaian lebih tinggi dari Allah, Yang Maha Suci dan Yang 
Maha Tinggi, dan kedamaian bahkan dari orang-orang adat yang sibuk dengan situasi mereka.
}
masuk surga karena apa yang dulu kamu lakukan
{[Lebah: 32]
Yaitu: karena Anda membayar harganya; Dan harganya adalah amal saleh Anda di dunia ini, dan 
Anda mengikuti jalan kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi
Beberapa orang mungkin melihat kontradiksi antara ayat ini dan hadits yang mulia: “Tidak seorang 
pun dari kalian akan masuk surga dengan amalnya.” Mereka berkata: "Kamu juga, ya Rasulullah?" 
Dia berkata: “Tidak juga aku, kecuali Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku.”
Yang benar adalah bahwa tidak ada kontradiksi di antara mereka, tetapi bagaimana kita 
mendamaikan antara ayat dan hadits? Allah SWT mengungkapkan kepada Rasul-Nya, semoga 
sholawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya hadits seperti yang diwahyukan ayat 
kepadanya, dan keduanya berasal dari satu ceruk dan satu sumber.
Menurut firman Yang Maha Kuasa:
{Dan mereka tidak membalas dendam kecuali Allah dan Rasul-Nya memperkaya mereka dari 
rahmat-Nya.}
[At-Taubah: 74]
Peristiwa di sini adalah satu, maka Allah tidak menyanyikan mereka dengan apa yang cocok 



untuknya dan Rasul dengan apa yang cocok untuknya, melainkan satu nyanyian dan satu peristiwa, 
dan juga tidak ada kontradiksi antara ayat dan hadits.
Bagaimana? Sesungguhnya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menugaskan manusia setelah usia 
dewasa dan akal, dan dia mulai mempercayakan berkat kepadanya sejak kecil, dan ketika dia 
mempercayakan kepadanya sesuatu yang membawa manfaat dan kebaikan bagi manusia, dan tidak 
kembali. apa pun kepada Allah darinya, kemudian setelah itu Dia mengganjarnya untuk tugas ini 
dengan surga.
Oleh karena itu, tugas itu semua untuk kepentingan hamba di dunia dan akhirat
Jadi: Hukum hukuman dari Allah di akhirat adalah murni rahmat dari Allah.
Atau: ketika mereka berkata:}
apa yang biasa kamu lakukan
{[Lebah: 32]
Mereka ingin pekerjaan mereka menjadi alasan yang wajar untuk masuk surga, kemudian mereka 
mendapatkannya dengan karunia Allah
Ayat ini menggabungkan perbuatan dan pahala bersama-sama. Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi, menguatkan hal ini dengan mengatakan:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Mereka tidak bersukacita di tempat kerja karena tidak mencukupi apa yang mereka dapatkan dari 
berkah, tetapi kegembiraan yang sebenarnya adalah berkat Allah dan rahmat-Nya, dan dalam doa: 
"Ya Allah, perlakukan kami dengan kebaikan, bukan keadilan."
Akhirnya
Apakah mereka melakukan ini sendiri? Tidak
Sebaliknya, itu adalah metode yang ditetapkan untuk mereka oleh Tuhan mereka, Yang Terberkati 
dan Yang Diagungkan
Jadi: terima kasih, bukan hanya bekerja
Contohnya adalah: seorang ayah ketika dia berkata kepada putranya: Jika Anda bekerja keras tahun 
ini dan unggul, saya akan memberi Anda ini dan itu
Jika bocah itu unggul, semuanya menguntungkannya: kesuksesan dan hadiah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Apakah mereka hanya melihat?
{
(/ 1917) Apakah mereka melihat, tetapi malaikat datang kepada mereka atau Tuhanmu, begitu juga 
sesuatu yang orang-orang yang menganiaya mereka Allah datang, tetapi mereka menganiaya diri 
mereka sendiri (33) setelah ayat-ayat menawarkan untuk membalas orang benar yang mengatakan 
baik, kembali kepada mereka siapa bilang
{Legenda Orang Dahulu}
Mereka yang berbenturan dengan seruan kepada Allah, dan mengambil posisi permusuhan, 
kedengkian, menguntit dan membahayakan
Ini adalah pertanyaan dari kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Diagungkan, kepada orang-orang 
ini: Apa yang kamu tunggu?! Setelah Anda melakukan perintah dakwah dan Anda tidak 
menghalangi orang darinya, tunggu apa lagi? Apakah Anda menunggu untuk melihat dengan mata 
kepala sendiri, hanya ada dua hal di hadapan Anda: mereka pasti akan terjadi pada Anda: Entah 
malaikat akan datang kepada Anda dan membawa Anda pergi, atau perintah Tuhanmu akan datang, 
dan itu adalah Hari Kebangkitan dan Dia tidak akan menyelamatkan Anda dari itu kecuali Anda 



percaya, atau apakah Anda menunggu kebaikan?! Tidak ada kebaikan yang akan datang padamu
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa dalam ayat lainnya:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Dan dia berkata:
{jam sudah dekat}
[Bulan: 1]
Dan dia berkata:
{Mendapat perhitungan mereka dekat dengan orang-orang}
[Nabi: 1]
Maka: mereka hanya menunggu kejadian yang akan mendatangkan malapetaka: malaikat datang 
kepada mereka untuk mengambil jiwa mereka dalam keadaan di mana mereka tidak adil terhadap 
diri mereka sendiri, kemudian mereka melemparkan perdamaian di luar kehendak mereka, atau: 
bencana besar datang kepada mereka , yaitu kebangkitan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Begitu juga yang sebelum mereka.}
[Lebah: 33]
yaitu orang-orang yang mengingkari para Rasul sebelum mereka
Maksud saya, ini adalah masalah yang sudah diketahui tentang mereka:
{Dan Allah tidak menganiaya mereka}
[Lebah: 33]
yaitu, dan apa yang dianiaya oleh Allah ketika Dia memutuskan untuk membalas mereka dengan ini 
dan itu, dan yang tidak dimaksudkan di sini adalah kesalahan mereka dengan siksaan; Karena 
siksaan belum menimpa mereka
{Tapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 33]
Inilah yang kita sebut ketidakadilan yang bodoh; Karena menzalimi orang lain dapat membawa 
semacam manfaat bagi penindas, tetapi menganiaya diri sendiri tidak membawa apa pun padanya. 
Dan yang demikian itu karena mereka telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri di dunia 
ini dengan melanggar pendekatan Allah, dan dengan demikian mereka telah menyia-nyiakan 
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat bagi diri mereka sendiri, dan ini adalah kezaliman 
mereka terhadap diri mereka sendiri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian kejahatan dari apa yang mereka lakukan menimpa mereka.}
(1918) Kemudian kejelekan apa yang mereka perbuat menimpa mereka, dan mereka ditimpa oleh 
apa yang mereka olok-olok. Karena Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menyebut 
pembalasan perbuatan jahat, kejahatan dalam firman-Nya:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]
Mahakuasa berkata:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[Lebah: 126]
Dan ini disebut masalah, yaitu, yang satu ini dari jenis yang sama
Dan firman-Nya:
{apa yang mereka lakukan}
Bekerja adalah latihan oleh setiap manusia dari tugasnya, karena setiap orang yang menyakiti 



memiliki tugas
Kaki, tangan, mata dan telinga
dll
Lidah adalah tugasnya untuk mengatakan, dan anggota tubuh lainnya untuk melakukannya
Jadi: lidah saja mengambil setengah, dan anggota badan lainnya mengambil setengah lainnya. Itu 
karena panen lidah memiliki hitungan utama
Kata syahid: Tiada Tuhan selain Allah, harus diucapkan untuk mengetahui bahwa dia adalah orang 
yang beriman, maka peran tindakan datang untuk mendukung pepatah ini; Maka Allah berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan * 
sangat dibenci Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Kelas: 2-3]
Dan dengan mengatakan, kurikulum mencapai telinga
Bagaimana anggota badan bekerja tanpa kurikulum? Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi, telah menjadikan telinga sebagai tempat khusus di antara indera lainnya, karena telinga 
adalah tubuh pertama dalam tubuh manusia yang melakukan tugasnya, dan merupakan bentuk awal 
yang tugasnya tidak pernah berakhir.
Semua anggota badan tidak berfungsi, misalnya saat tidur, kecuali dengan izin, dan dengan itu 
memanggil dan bangun dari tidur
Dan jika Anda membaca ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia, dan melihat ayat-ayat penciptaan, Anda 
akan melihat kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Maka itu adalah alat kesaksian di hari kiamat:
{Bahkan ketika mereka datang ke sana, pendengaran mereka, penglihatan mereka, dan kulit mereka 
akan menjadi saksi terhadap mereka.}
[dipisahkan: 20]
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Artinya: Kami memukul telinga mereka, yaitu Kami mengganggu izin yang tidak putus sampai 
tidur mereka terjamin dan mereka dapat menetap di gua mereka.
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka diliputi oleh apa yang biasa mereka ejek.}
[Lebah: 34]
Apa yang mengolok-olok orang-orang kafir? Mereka mengolok-olok Kebangkitan, Perhitungan, 
dan siksaan yang menunggu mereka. Mereka berkata, seperti yang dikatakan Al-Qur'an:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, bukankah kita akan dibangkitkan * atau ayah 
pertama kita}
[Safat: 16-17]
Dan mereka berkata:
{Jika kita tersesat di bumi, kita adalah ciptaan baru}
[Al-Sajdah: 10]
Kemudian sampai kepada mereka olok-olok bahwa mereka mempercepat siksaan, maka mereka 
berkata:
{Maka berikanlah kepada kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang-



orang yang benar}
[Al-A'raf: 70]
Dan mereka berkata:
{Atau langit akan jatuh di atas kita, seperti yang Anda klaim.}
[Al-Isra: 92]
Apakah ada yang meminta musuhnya untuk menyiksanya kecuali dia mengejek? Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi, berkata kepada mereka: Kalian tidak akan sanggup menanggung siksaan yang 
kalian olok-olok ini
Dia berkata:
{dan mengejar}
[Lebah: 34]
Artinya: Dia mengepung dan berkemah bersama mereka, sehingga mereka tidak dapat melarikan 
diri darinya, dan mereka tidak menemukan jalan keluar bersamanya untuk pembebasan mereka, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Allah dari lingkungan di belakang}
[Tanda zodiak: 20]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka yang mengasosiasikan diri dengan
(/ 1919) kata orang-orang kafir jika Allah menghendaki, apa yang Abdna tanpa dia tidak ada yang 
kami atau nenek moyang kami atau sangkal tanpa dia tidak ada apa pun seperti yang dilakukan 
orang-orang sebelum mereka yang dilakukan para rasul kecuali komunikasi yang dijelaskan (35) 
Kami mencatat saat itu teks tindakan itu datang dalam Wajib tidak menyebutkan terkait dengan
Dan dia tidak mengatakan: menyekutukan Allah
Karena itu sudah diketahui, dan syirik berarti menyekutukan Allah, maka Yang Mahakuasa 
berfirman di sini:
{Dan mereka yang mengasosiasikan diri dengan
[Lebah: 35]
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Jika Allah menghendaki, kami tidak akan menyembah apa pun selain Dia, baik kami maupun 
nenek moyang kami, dan kami tidak akan melarang apa pun selain-Nya.}
[Lebah: 35]
Di sini mereka membela diri, dan ini adalah syafaat di mana orang-orang kafir menggantungkan 
dosa-dosa mereka - sebuah permohonan yang telah dituliskan Allah kepada kita dan menetapkan ini 
dan itu.
Orang yang boros berkata pada dirinya sendiri: Tuhan kitalah yang menginginkan ini untukku, dan 
dialah yang memberi petunjuk, dan dialah yang menyesatkan, dan dialah yang membuatku 
melakukan dosa, sampai akhir hayat. ucapan kebenaran yang kosong ini - dan akhirnya; Lalu 
kenapa dia menyiksaku? Mari kita bahas penulis pernyataan ini, karena dia memiliki kontradiksi 
mental, dan masalahnya tidak jelas baginya
Untuk menghilangkan ambiguitas ini darinya, kami katakan kepadanya: Mengapa Anda tidak 
mengatakan: Jika Allah menginginkan ketaatan untuk saya dan menuliskannya pada saya, lalu 
mengapa Dia memberi saya pahala untuk itu?
Jadi kebalikannya
Mengapa Anda mengatakan yang pertama dan bukan yang kedua ?! Jelas bahwa yang pertama 
membawa kejahatan dan siksaan atas Anda, sehingga berdiri di pikiran Anda
Adapun yang kedua, itu membawa kebaikan bagimu, jadi kamu lalai menyebutkannya



Dan kami berkata kepadanya: Apakah Anda ketika Anda melakukan pekerjaan Anda?
Apakah itu semua baik? Atau semuanya jahat? Manakah di antara mereka yang baik, dan apa yang 
jahat? Jawabannya di sini jelas
Karena itu: Anda tidak selalu tercetak pada kebaikan, Anda juga tidak selalu tercetak pada 
kejahatan, jadi Anda baik untuk kebaikan, karena Anda baik untuk kejahatan
Jadi: ada perbedaan antara bahwa Dia menciptakan Anda baik untuk perbuatan dan kebalikannya, 
dan bahwa Dia menciptakan Anda terbatas pada perbuatan dan tidak melawannya, dan ketika Dia 
menciptakan Anda baik untuk kebaikan dan kebaikan untuk kejahatan, Dia menjelaskan kepada 
Anda. mendekati-Nya dan menjelaskan pahala untukmu, maka dia berkata: Berbuat baiklah
Dan pahalanya seperti ini, dan berbuat jahat
Dan bagiannya seperti ini
Ini adalah metodenya
Dan menyenangkan bagi orang yang boros untuk mengatakan: Allah menulisnya untukku
Ini aneh, seolah-olah saya telah melihat Tablet yang Diawetkan dan melihatnya, dan menemukan 
bahwa Allah telah menetapkan baginya untuk minum anggur, misalnya, jadi dia pergi dan 
meminumnya; Karena Allah menuliskannya padanya
Dan jika perkaranya seperti ini, niscaya kamu taat dengan meminumnya, tetapi perkaranya berbeda 
dengan apa yang kamu bayangkan, kamu tidak mengetahui bahwa itu telah ditulis untuk kamu 
sampai setelah kamu melakukannya, dan amalan dari kamu didahului oleh tekad untuk 
melakukannya, apakah Anda melihat Tablet yang Diawetkan untuk mengetahui apa yang telah 
Allah tuliskan untuk Anda? Perhatikan di sini dan ketahuilah bahwa Allah SWT menulis 
selamanya; Karena dia mengetahui bahwa kamu sedang mengerjakan suatu waktu, dan ilmu Allah 
itu mutlak dan tidak ada batasnya
Kami memberikan contoh - dan Allah memiliki contoh tertinggi - ayah yang mengamati putranya 
dalam studinya, dan menemukan dia lalai dan tidak efektif, sehingga dia mengharapkan dia gagal 
dalam ujian.
Apakah ayah masuk dengan putranya dan membuatnya menulis kesalahan? Tidak
Sebaliknya, dia berharap dia gagal karena dia tahu kondisi putranya, dan dia tidak pantas untuk 
berhasil
Oleh karena itu: Allah telah menentukan dan menentukan sebelumnya; Karena dia sudah tahu apa 
yang dilakukan seorang budak
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, memberi kita gambaran lain tentang pendekatan 
ini ketika Dia mengarahkan orang-orang beriman ke Ka'bah setelah tujuan mereka adalah Bait Al-
Maqdis. Yang Mahakuasa berkata:
{Semoga Nrya membalik wajahmu di langit Flanolenk mencium Trdaha bean wajahmu ke Masjid 
Suci dan dalam hal apa yang kamu puaskan} wajah bertambah
[Al-Baqarah: 144]
Kemudian dia memberi tahu Nabinya, semoga doa dan kedamaian Allah menyertainya, keluarga 
dan para sahabatnya:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan mereka dari kiblat 
mereka, yang mereka atasi.}
[Al-Baqarah: 142]
Kata kerjanya datang seperti ini di masa depan: Dia akan berkata
Mereka belum mengucapkan perkataan ini, dan ini adalah Al-Qur'an yang dibacakan ke telinga 
semua orang, dan tidak seorang pun dari orang-orang bodoh ini yang takut.
Mereka bisa saja diam dan menuduh Al-Qur'an berbohong, tetapi semua itu tidak terjadi



Dengan demikian, kehendak dan perintah Allah terpenuhi bahkan pada orang-orang kafir yang 
mencari kontradiksi dalam Al-Qur'an yang Mulia.
Dan ayat ini:
Dan mereka yang mengasosiasikan
{[Lebah: 35]
Jelaskan dan jelaskan firman Allah SWT:
{Orang-orang yang menyekutukan diri akan berkata: Jika Allah menghendaki, kami tidak akan 
mempersekutukan diri kami sendiri, bapak-bapak kami, dan kami tidak akan mengharamkan 
sesuatu pun.}
[Ternak: 148]
di sini}
akan mengatakan
{Dan di ayat lain}
Dia berkata
{; Beri tahu kami bahwa tidak ada yang bisa menentang firman Allah SWT, atau mengubah 
keputusan-Nya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
baik kita maupun ayah kita
{[Lebah: 35]
Mengapa mereka tidak berbicara tentang diri mereka saja? Apa kebijaksanaan dalam membela 
orang tua mereka di sini? Hikmahnya adalah bahwa mereka akan membutuhkan kasus ini nanti dan 
akan menjadikannya argumen ketika mereka mengatakan:
{Sesungguhnya kami menemukan nenek moyang kami suatu bangsa, dan kami dibimbing oleh 
jejak kaki mereka}
[Al-Zukhruf: 22]
Oleh karena itu: tidak ada alasan bagi orang-orang yang menyandarkan diri mereka pada gantungan 
takdir, dan bahwa Allah SWT telah menetapkan kemaksiatan bagi mereka; Karena kita melihat 
bahkan Muslim yang mengucapkan kata-kata ini, dan cenderung kepalsuan ini, dan di antara 
mereka adalah mereka yang berani melawan Allah SWT, dan dia menyamakan masalah ini dengan 
perkataan penyair: Dia melemparkannya ke laut terlipat dan berkata kepadanya : Awas, jangan 
sampai basah dengan ini kecuali dengan air dan apa yang dia lakukan!! Maha Suci Allah dan 
melampaui kata-kata orang bodoh dan orang-orang kafir, dan ada juga yang mengatakan: 
Manusialah yang menciptakan perbuatan, dan yang lain menentang mereka dengan mengatakan: 
Tidak, tetapi Tuhan kita-lah yang menciptakan perbuatan.
Kami memberi tahu mereka semua: Pahami, sebenarnya tidak ada perselisihan
Kami bertanya: Apa kata kerjanya? Kata kerja mengarahkan menyakitkan ke suatu peristiwa, ketika 
Anda mengarahkan menyakitkan ke suatu peristiwa, apa yang Anda lakukan? Apakah Anda 
memberikan tangan, misalnya, kekuatan gerak itu sendiri? Atau kehendak Anda yang mengarahkan 
gerakannya? Dan mangsa itu diciptakan oleh Allah SWT, dan kehendak yang menilai mangsa juga 
diciptakan oleh Allah
Jadi: Apa yang telah Anda lakukan hanyalah mengarahkan makhluk untuk Allah kepada apa yang 
tidak disukai Allah - dalam hal kemaksiatan - dan kepada apa yang dicintai Allah dalam hal 
ketaatan.
Demikian juga, kita harus mencatat bahwa Allah SWT memiliki niat universal dan hukum
Niat kosmik adalah apa yang merupakan kata kerja, segala sesuatu yang Anda lihat di alam 
semesta, Allah menginginkannya



Dan arti hukumnya: adalah meminta sesuatu untuk kekasihnya
Mari kita ambil contoh untuk memperjelas hal ini: kekafiran orang yang tidak percaya, Allah secara 
universal menginginkannya, karena dia menciptakannya karena pilihan dan berkata:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Dan selama Allah menciptakan kamu dengan sukarela, kamu bisa kembali ke iman, atau berpaling 
ke kafir, maka kamu kafir.
Jadi, apakah Anda kafir melawan kehendaknya dan melawan apa yang dimaksudkan Yang 
Mahakuasa? Allah melarang. Apa artinya ini adalah bahwa perselingkuhan orang yang tidak 
percaya adalah niat universal, bukan niat hukum.
Dengan standar yang sama, iman orang percaya adalah tujuan yang universal dan legal. Adapun 
kekafiran orang mukmin, orang mukmin sejatinya tidak kafir.
Jadi: itu adalah tujuan hukum sekaligus tujuan kosmis, dan dengan demikian, kita harus 
membedakan antara apa yang dimaksud secara universal dan apa yang dimaksud dengan hukum.
Oleh karena itu, ketika terjadi kegemparan di Masjid Agung Mekkah bertahun-tahun yang lalu, dan 
terjadi penembakan dan intimidasi terhadap orang-orang beriman, beberapa dari mereka berkata: 
Bagaimana ini bisa terjadi, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Dan inilah masalahnya, membunuh dan mengganggu mereka yang mempercayainya?! Yang benar 
adalah bahwa orang-orang ini mengacaukan maksud kosmik dengan maksud hukum.
Artinya: amankanlah, karena ini adalah ketentuan Allah Ta'ala, dan itu adalah niat hukum yang 
mungkin atau tidak mungkin terjadi.
Adapun makna kosmik, itulah yang sebenarnya terjadi
Jadi, apa yang terjadi di tempat kudus adalah niat universal, bukan niat yang sah
Kemudian Allah SWT berfirman di lidah mereka:
Dan kami tidak melarang selain Dia.
{[Lebah: 35]
Ayat ini telah diperjelas dalam ayat:
{Allah tidak membuat danau, atau Saibah, atau Wasilah, atau Ham, tetapi orang-orang kafir 
menciptakannya.}
[Tabel: 103]
Kemudian Yang Mahakuasa berfirman, mendefinisikan:
Begitu juga orang-orang sebelum mereka.
{[Lebah: 35]
Artinya: Ini adalah sunnah para pendahulu yang keras kepala
}
Jadi apakah para Rasul diwajibkan untuk sesuatu selain pesan yang jelas?
{[Lebah: 35]
Pesan adalah apa yang terjadi antara hamba Allah dan Allah, dan itu adalah pesan para rasul, dan 
yang dimaksud dengan pendekatan adalah “lakukan atau tidak lakukan”
Dan Allah tidak memberi tahu kamu bahwa kecuali kamu mampu mengerjakan dan mampu 
meninggalkannya
Oleh karena itu, kita melihat Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menghilangkan kewajiban 
dari paksaan, dan tidak ada hukum yang terkait dengannya. Karena dalam hal paksaan, dia boleh 
melakukan apa yang tidak dia inginkan dan tidak suka, serta orang gila dan orang muda yang belum 



mencapai akal sehat.
Mengapa? Karena Allah SWT ingin menjamin keselamatan mesin timbang dalam pemilihan
Dia adalah pikiran
Dan ketika seseorang tunduk pada suatu tugas, dia harus membuat hakim di:}
Jadi apakah para Rasul diwajibkan untuk sesuatu selain pesan yang jelas?
{[Lebah: 35]
Mengkomunikasikan kurikulum untuk dilakukan dan tidak dilakukan; Oleh karena itu, Al-Qur'an 
yang mulia mengutuk orang-orang yang datang dengan pernyataan dari diri mereka sendiri tanpa 
kredit dari reporter, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan Yang Mahakuasa 
berfirman tentang ini:
{Dan mereka menjadikan para bidadari Rahman yang merupakan budak perempuan bersaksi 
terhadap ciptaan mereka akan tertulis kesaksian dan bertanya* dan jika mereka bersedia Rahman 
Abdnahm}
[Zukhruf: 19-20]
Allah SWT menyangkal hal itu dan bertanya kepada mereka:
{Atau telah Kami berikan kepada mereka sebuah kitab sebelumnya, sehingga mereka berpegang 
teguh padanya}
[Dekorasi: 21]
Allah berbicara kepada mereka dalam ayat lain:
{Atau apakah Anda memiliki buku tempat Anda belajar?}
[Pena: 37]
dan kata}
pernyataan yang dikemukakan
{yaitu, orang yang wajib diberitahu harus diberitahu, dan jika ada kekurangan orang yang tidak 
diberitahu, kegagalan dikaitkan dengan orang-orang dari agama yang benar, yang berafiliasi 
dengannya, dan itu adalah mereka yang dipercayakan untuk menyampaikan pendekatan ini kepada 
mereka yang tidak mencapainya.
Ada banyak hadits yang mendesak untuk menyampaikan agama Allah kepada mereka yang belum 
mencapai agama
Sebagaimana beliau sabda, shalawat dan salam kepada keluarga dan para sahabatnya, bersabda: 
“Sampaikan dariku satu ayat pun.” Dan sabdanya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya: “Semoga Allah memberkati orang yang mendengar 
pernyataan saya dan dia memahaminya, kemudian memberikannya kepada orang-orang yang tidak 
mendengarnya.
Allah berfirman:}
dan kami telah mengirim
{
(/ 1920) Kami telah mengutus seorang rasul kepada setiap umat untuk menyembah Allah dan 
menjauhi berhala Beberapa dari petunjuk Allah dan beberapa dari mereka menderita kesesatan 
Berjalanlah di bumi dan lihat bagaimana akhir orang-orang yang menolak (36) Hak Yang 
Mahakuasa berkata di sini:
{Dan Kami telah mengutus kepada setiap bangsa seorang Utusan.}
[Lebah: 36]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{dari setiap bangsa}
[Lebah: 84]



Ini memiliki arti, dan ini memiliki arti
Dia berkata:
{dari setiap bangsa}
[Lebah: 84]
yaitu: Dari diri mereka sendiri, dari mereka ia keluar, dan di antara mereka ia dibesarkan dan 
dimajukan, mereka mengetahui sifat-sifatnya, kejujurannya dan kedudukannya di antara kaumnya.
Adapun firman-Nya:
{di setiap negara}
[Lebah: 36]
Kata "dalam" di sini bersifat tidak langsung
Yaitu: di seluruh bangsa, dan ini menguntungkan penetrasi ke seluruh bangsa
Pesan darinya tidak mencapai satu kelompok tanpa yang lain, melainkan pesan umum harus 
disampaikan ke seluruh bangsa
Demikian juga, Allah pernah berfirman:
{kami telah kirim}
[Besi: 26]
Dan lagi dia berkata:
{kami telah kirim}
[Lebah: 36]
Ada perbedaan antara dua yang bersangkutan
{kami telah kirim}
Manfaat pengiriman, yaitu: menjadi perantara antara pengirim dengan penerima barang
Adapun
{kami telah kirim}
Ini memberi tahu bahwa ada sesuatu sebelumnya yang telah binasa, dan kami ingin 
menghidupkannya kembali
Untuk memperjelas masalah ini, kita merujuk pada kisah Adam - saw - di mana Allah mengajarinya 
semua nama, kemudian menurunkannya dari surga ke bumi.
Dan dia berkata:
{Maka barang siapa yang datang kepadamu petunjuk dari-Ku, barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, 
mereka tidak takut dan tidak bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 38]
Dia berkata dalam ayat lain:
{Jadi siapa pun yang datang kepada Anda petunjuk dari saya, siapa pun yang mengikuti petunjuk 
saya tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123]
Jadi: Ini adalah kurikulum dari Allah SWT kepada Adam - saw - dan Adam seharusnya 
mengkomunikasikan kurikulum ini kepada anak-anaknya, dan putranya seharusnya 
mengkomunikasikan kurikulum ini kepada anak-anak mereka, dan seterusnya, kecuali kelalaian 
yang mungkin terjadi. mengambil alih informan kurikulum, atau informan tidak peduli dengan 
kurikulum, sehingga kurikulum menjadi kabur, dan dari sini Allah akan membangkitkan mereka, 
untuk masalah pesan tidak datang tiba-tiba seperti ini, karena merupakan kelompok kelompok, 
melainkan sudah ada sejak awal penciptaan
Pesan-pesannya, kemudian, adalah kebangkitan pendekatan ilahi, yang seharusnya diingat oleh 
orang-orang, ditransmisikan oleh anak-anak dari ayah, tetapi kelalaian dapat mempengaruhi 
informan dan dia tidak diberitahu, dan itu dapat mempengaruhi informan dan dia. tidak 



berkomitmen untuk komunikasi; Oleh karena itu, Allah memperbaharui para Rasul
Ada banyak ayat dalam pengertian ini, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24]
Dan berkata:
{Yaitu, jika Tuhanmu tidak menghancurkan kota-kota dengan penindasan dan orang-orang mereka 
lalai.}
[Ternak: 131]
Dan berkata:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Itulah mengapa kita melihat orang-orang yang tidak percaya dalam metode surga menetapkan 
sendiri hukum yang mengatur kehidupan mereka, tidakkah mereka memiliki hukum yang 
mendefinisikan dan menghukum kejahatan? Tidak ada hukuman tanpa kriminalisasi, tidak ada 
kriminalisasi tanpa teks, dan tidak ada teks tanpa pemberitahuan
Oleh karena itu pentingnya menetapkan undang-undang dan mempublikasikannya di surat kabar 
dan surat kabar publik untuk diketahui semua orang. Tidak benar menghukum seseorang atas suatu 
kejahatan yang dia tidak tahu bahwa itu adalah kejahatan, maka dia harus diberitahu terlebih 
dahulu, sehingga dia tahu bahwa perbuatan ini memiliki hukuman ini dan itu, dan dari sini argumen 
didirikan. melawan dia.
Di sini juga, kita perhatikan bahwa kedua utusan itu mungkin sezaman, bukankah Abraham dan Lot 
sezaman? Bukankah Shoaib dan Musa sezaman? Apa alasan untuk itu? Kita katakan: Karena dunia 
pada zaman dahulu berupa keterisolasian, maka setiap kelompok terisolir pada tempatnya dari yang 
lain karena tidak ada alat transportasi, sehingga setiap kelompok berada di negeri yang tidak saling 
mengenal, dan tidak saling mengenal. tahu apa-apa tentang itu.
Oleh karena itu, setiap kelompok memiliki lingkungannya sendiri, termasuk adat istiadat, tradisi, 
dan kejahatan yang sesuai dengannya. Ini menyembah berhala, dan ini menyesuaikan ukuran dan 
timbangan, dan pria-pria ini datang tanpa wanita.
Jadi: untuk setiap lingkungan kejahatan yang sesuai, kita harus mengirim utusan untuk menangani 
kejahatan ini, masing-masing di negara yang berbeda.
Namun pesan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
adalah berkencan dengan tempat pertemuan dengan adanya sarana transportasi, sampai-sampai 
terjadi kemaksiatan, misalnya di Amerika, maka kita tahu tentang hal itu pada hari yang sama
Oleh karena itu: atmosfer dan lingkungan menjadi satu, dan dari sini logis bahwa Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya, dan para sahabatnya, diutus untuk semua orang, 
dan untuk semua waktu.
Al-Qur'an mengungkapkan kelengkapan ini dengan mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali untuk seluruh manusia sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan.}
[Syeba: 28]
Yaitu: untuk setiap orang dia tidak meninggalkan siapa pun, seperti yang dikatakan penjahit: Saya 
membungkus kain, yaitu: Saya mengumpulkan beberapa di atas satu sama lain, sehingga tidak ada 
yang hilang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
untuk menyembah Allah dan menjauhi Taghut
{[Lebah: 36]



Ini adalah misi para utusan:}
untuk menyembah Allah
{[Lebah: 36]
Ibadah berarti mematuhi perintah dan itu dilakukan, dan melarang perintah dan tidak dilakukan. 
Karena itu, jika seseorang yang mengaku ketuhanan datang dan tidak memiliki kurikulum, kami 
katakan kepadanya: Bagaimana kami menyembahmu? Dan apa kurikulum yang Anda buat? Apa 
yang Anda pesan kepada kami? Apa yang kamu katakan? Di sini dia memerintahkan penyembahan 
dan melarang penyembahan berhala, dan ini mereka sebut manis dan takhliya: manis adalah untuk 
menyembah Allah, dan desersi untuk menjauhkan diri dari setan.
Di atas dua unsur inilah dibangun persoalan iman, sebagaimana disangkal dalam: “Saya bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan.”
Dan bukti dalam "kecuali Allah," seolah-olah pembicara kesaksian menyangkal pluralitas, dan 
membuktikan keesaan Allah SWT, dan dengan ini Anda telah membebaskan diri dari kemusyrikan, 
dan menghiasi diri Anda dengan keesaan
Oleh karena itu, hukuman baginya di akhirat akan sama dengan manis dan kebebasan ini. Oleh 
karena itu, kita temukan dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari api}
[Al Imran: 185]
Artinya: menjauhkan diri dari siksaan
{dan masuk surga}
[Al Imran: 185]
Yaitu: diberkati dengan kebahagiaan
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
dan jauhi tiran
{[Lebah: 36]
Artinya: menjauhlah dari tiran
Jadi kebalikannya adalah: Dekatkan diri kepada Allah dan}
sang raksasa
{Ini berlebihan yang menunjukkan seseorang yang mencapai puncak tirani dan meningkatkannya
Ada perbedaan antara peristiwa abstrak seperti tirani, dan berlebihan di dalamnya seperti (tagout), 
dan tunduk pada kebatilannya yang meningkatkan tirani atas kebatilan yang lebih tinggi.
Contohnya adalah: seorang pemuda memberontak terhadap masyarakatnya, dan mulai terburu-buru 
melakukan hal yang sepele, dan dia menemukan orang-orang mendekatinya dan menyanjungnya 
untuk menghindari kejahatannya. Di tangannya sejak insiden pertama ketika dia mencapai kondisi 
ini
Oleh karena itu, kami menemukan uang darah harus ditanggung oleh orang bijak dan membayarnya 
atas nama pelaku, karena tanggung jawab yang ada padanya untuk meninggalkan pelaku ini, dan 
bukan untuk mengambil tangannya dan menghentikannya dari bahaya.
Kami mencatat dalam kata ini (Taghut) bahwa ketika dia menggabungkan setiap berlebihan dalam 
kata kerja, kami menemukan dia menolak untuk mematuhi, seolah-olah dia adalah seorang tiran 
dalam kata-kata dan maknanya. Dan laki-laki dari seorang tiran, dan wanita dari seorang tiran, 
seolah-olah dengan kata-katanya dia telah mengambil alih semua bentuk
Jadi: Taghut adalah orang yang, jika orang tunduk pada penindasannya, meningkatkan 
penindasannya
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi orang-orangnya meremehkan dia dan mereka mematuhinya}



[Al-Zukhruf: 54]
Dia mencapai titik di mana dia mengklaim keilahian, dan berkata:
{Aku belum mengenalmu tentang tuhan selain Aku}
[Cerita: 38]
Dikisahkan dalam kisah para nabi bahwa salah satu khalifah datang kepadanya dengan berita yang 
mengaku sebagai seorang nabi. ?! Yang mana nabi? Dia berkata: Dia pembohong, karena aku tidak 
mengirim siapa pun!! Dia berpikir bahwa mereka mempercayainya dalam klaim kenabiannya, jadi 
dia melampaui ini untuk mengklaim keilahian, dan begitu juga berhala.
Kata ini telah
sang raksasa
{Dalam Al-Qur'an delapan kali, enam di antaranya cocok untuk maskulinitas dan feminitas, dan 
satu kali untuk feminin dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang menghindari Taghut dari menyembahnya}
[grup: 17]
Dan pernah disebutkan kepada laki-laki dalam firman Yang Mahakuasa:
{Mereka ingin bersekutu dengan Taghut, dan mereka telah diperintahkan untuk mengingkarinya}
[Wanita: 60]
Dalam bahasa ada kata-kata yang laki-laki dan perempuan sederajat, seperti pepatah kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Agung:
{Dan jika mereka melihat setiap tanda, mereka tidak akan mempercayainya, dan jika mereka 
melihat jalan kebenaran, mereka tidak akan mengambilnya sebagai jalan}
[Al-A'raf: 146]
Dan berkata:
{Katakan ini jalanku}
[Yusuf: 108]
Kata "sabil" datang sekali untuk maskulin dan sekali untuk feminin
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Maka di antara mereka ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah, dan di antara mereka ada 
orang-orang yang benar kesesatan.
{[Lebah: 36]
Beberapa dari mereka mengambil ayat ini sebagai argumen yang melaluinya mereka mengatakan: 
Petunjuk ada di tangan Allah, dan kami tidak ada hubungannya dengan fakta bahwa kami tidak 
mendapat petunjuk.
Sampai akhir ucapan ini
Kami berkata: Mari membaca Al-Qur'an
Mahakuasa berkata:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih orang buta 
mendapat petunjuk}
[dipisahkan: 17]
Dan seandainya hidayah itu dalam pengertian yang Anda maksud, mereka tidak akan lebih 
menyukai kebutaan, tetapi “Kami telah membimbing mereka” di sini dalam arti: Kami 
membimbing mereka dan membimbing mereka saja, dan mereka memiliki hak untuk memilih, dan 
mereka adalah orang-orang yang bertakwa. untuk ini dan ini, dan petunjuk datang kepada orang 
yang beriman dan orang yang tidak beriman, Allah memberi petunjuk kepada setiap orang, 
sehingga orang yang datang kepada Allah dengan iman kepadanya memperkuat dan 
meningkatkannya Sebagaimana Allah SWT berfirman:



{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Inilah yang sebagian orang lihat sebagai kontradiksi antara firman Yang Mahakuasa:
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
[Cerita: 56]
Dan berkata:
{Dan Anda akan membimbing ke jalan yang lurus}
[Al-Syura: 52]
Dimana kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyangkal Rasul, salat dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, bimbingan pertama, dan membuktikan kepadanya di kedua
Kita perhatikan bahwa peristiwa di sini adalah satu dan itu adalah hidayah, dan yang berbicara 
tentang itu adalah Rasul, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, jadi bagaimana 
dia bisa membuktikan satu peristiwa dari satu peristiwa. sekaligus, dan menyangkalnya sekali?! Sisi 
harus longgar
di sebuah:
{Anda tidak membimbing}
[Cerita: 56]
Artinya: Anda tidak bisa memasukkan iman ke dalam hati orang yang Anda cintai, tetapi hanya 
membimbing dan membimbing. Adapun petunjuk iman, adalah di tangan Allah SWT untuk 
memberi petunjuk kepadanya orang-orang yang siap untuk beriman, dan orang-orang yang 
menolaknya dan berpaling darinya.
Seolah-olah Allah SWT melayani hamba-hamba-Nya, dan barangsiapa mencintai sesuatu, Dia 
memberikannya dan memudahkan baginya, dan dengan demikian membimbing orang beriman 
kepada iman, dan menutup hati orang kafir dengan ketidakpercayaan.
Jadi, hidayah memiliki dua arti: dalam arti petunjuk dan petunjuk seperti pada ayat sebelumnya, dan 
dalam arti pertolongan dan penjelasan dada untuk iman, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Tapi Allah membimbing siapa yang Dia kehendaki}
[Cerita: 56]
Dan berkata:
{Dia meningkatkannya dalam bimbingan}
[Muhammad: 17]
Allah SWT berfirman:
Diantara mereka adalah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah
{[Lebah: 36]
Artinya: Bimbingan iman dan pertolongan dengan memampukan kurikulum dalam dirinya, 
memudahkan baginya, dan menjernihkan dadanya dengannya.
}
Dan di antara mereka ada orang-orang yang sesat.
{[Lebah: 36]
Itu menjadi haknya, dan itu menjadi haknya, dan itu menjadi wajib baginya dengan apa yang telah 
dia lakukan, yang dengannya dia tidak berhak mendapatkan apa pun kecuali kesesatan.
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT:
{Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim}
[Ternak: 144]
Mana yang lebih dulu: kurangnya petunjuk dari Allah bagi mereka, atau ketidakadilan dari mereka? 



Jelaslah bahwa kezaliman terjadi lebih dulu dari mereka, maka Allah menyebut mereka orang-orang 
yang zalim, kemudian akibatnya mereka terhalang dari hidayah.
Dan di sini Anda menyebutkan sebuah contoh yang telah kami ulangi berulang kali untuk 
menanamkannya dalam pikiran - dan Allah adalah yang ideal - anggaplah Anda sedang berjalan di 
jalan menuju suatu negara, dan Anda menemukan persimpangan banyak jalan, dan rambu untuk 
arah yang berbeda, lalu Anda menoleh ke petugas lalu lintas: Tolong saya ingin kota seperti itu, dan 
dia berkata kepada Anda: Dari sini
Saya berkata: Segala puji bagi Allah, saya hampir tersesat, dan semoga Allah membalas Anda
Ketika dia menemukan Anda, Anda menerima kata-katanya dengan kepuasan dan cinta, dan 
berterima kasih padanya atas kebaikannya, dia ingin memberi Anda lebih banyak.
Dia berkata kepadamu: Tapi di jalan ini ada rintangan yang sulit, dan aku akan menemanimu 
sampai kamu melewatinya dengan tenang
Jadi, yang pertama hanyalah petunjuk, dan yang kedua adalah bantuan, jadi ketika Anda 
mempercayainya dengan petunjuk, dia membantu Anda dalam arti.
Beginilah cara para Rasul memerintahkan bukti kebenaran, dan bagaimana orang menerimanya
Dan Anda dapat membayangkan situasinya jika Anda berkata kepada petugas lalu lintas ini: 
Sepertinya Anda tidak tahu jalannya
Dia akan berkata kepadamu: Lalu pergilah sesukamu dan berjalanlah sesukamu
Dan kata “sesat” adalah penyesatan yang dilebih-lebihkan, seolah-olah itu adalah kesesatan yang 
besar.
{Katakanlah: Barang siapa yang sesat, hendaklah Yang Maha Penyayang memberikan 
perpanjangan kepadanya.}
[Maryam: 75]
Kemudian Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - menetapkan bagi kita bukti misi para 
Rasul di negara-negara sebelumnya, sehingga kita dapat yakin akan firman-Nya, Yang Maha 
Tinggi, dan bahwa orang-orang dibagi menjadi kelompok-kelompok di antara mereka yang 
mengingkari dan orang-orang yang beriman. Yang Mahakuasa berkata:}
Jadi perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang yang mendustakan.
{[Lebah: 36]
Ada bukti dan bukti bahwa ada orang di sini, dan mereka memiliki peradaban yang runtuh dan 
menghilang, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa dalam ayat lain:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Maka Allah SWT memerintahkan untuk melakukan perjalanan di muka bumi untuk melihat dan 
memperhatikan bangsa-bangsa sebelumnya, seperti: Aad, Tsamud, kaum Saleh, kaum Luth dan 
lain-lain.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan di sini:
dan mereka berjalan melalui tanah,
{[Lebah: 36]
Apakah kita berjalan di tanah, atau di tanah? Kami berjalan di tanah
Demikian pula pemahaman kita tentang ayat yang mulia, tetapi pembicara Al-Qur'an adalah Tuhan 
kita, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, dan karunia-Nya, Maha Suci Dia, akan berlanjut sampai 
Hari Kiamat ditetapkan, dan seiring waktu fakta-faktanya terungkap. diturunkan kepada kita dan 
sains membuktikan kebenaran dan keajaiban Al-Qur'an.
Bertahun-tahun yang lalu, kita mengira bahwa Bumi adalah tanah tempat kita hidup, kemudian 
sains membuktikan kepada kita bahwa udara yang mengelilingi Bumi (atmosfer) adalah ramuan 



kehidupan di Bumi, dan tanpanya, kehidupan tidak ada, karena atmosfer adalah bagian dari bumi
Demikianlah, kita berjalan di bumi, sebagaimana Dia – Maha Suci dan Maha Tinggi Dia – telah 
menyatakan kebenaran itu dalam Kitab-Nya yang Perkasa.
Kami berdiri di depan catatan lain dalam ayat ini:
{Kemudian perjalanan melalui bumi dan lihat.}
[Al Imran: 137]
Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Katakan: "Perjalanan melintasi bumi dan kemudian lihat"
[Ternak: 11]
Ini bukan hanya artifisial dalam frasa, tetapi masing-masing memiliki arti khusus.
Yaitu: melihat datang segera setelah berjalan
Adapun kebaikan, itu menguntungkan pengaturan dengan kelonggaran
Yaitu: berlalunya waktu antara dua peristiwa, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Lalu dia membunuhnya dan menguburnya * Lalu jika dia ingin menyebarkannya}
[ABS: 22]
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
jadi lihat
{[Lebah: 36]
Seolah-olah tujuan berjalan adalah pertimbangan dan nasihat, dan kemudian harus ada sisa-sisa dan 
reruntuhan yang menunjukkan orang-orang kafir mantan, pemilik peradaban yang telah menjadi 
jejak setelah mata.
Dan sekarang kami bangga dengan bangunan batu kami, seperti piramida, misalnya, di mana turis 
dari seluruh negara maju datang mengunjunginya. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan 
peradaban kuno ini yang melumpuhkan dan membingungkan mereka, dan mereka belum bisa 
menguraikannya sampai sekarang.
Namun, firaun tidak meninggalkan bukti bagaimana piramida dibangun, atau bukti bagaimana 
orang mati dibalsem; Yang menunjukkan bahwa orang-orang ini mengambil pendekatan yang kuat, 
yang dengannya referensi dan informasi ini telah hilang, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Apakah Anda merasakan salah satu dari mereka atau mendengarnya sebagai fokus?}
[Maryam: 98]
Al-Qur'an menyebutkan kepada kita banyak kisah para pendahulu ini, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan 'Aad? *Tembak pilar yang 
sama, yang belum pernah dibuat di bumi.}
[Fajar: 6-8]
Dan dia berkata:
{Dan Tsamud, mereka yang menjelajahi bebatuan di lembah, dan Firaun, yang memiliki pasak, 
*yang menyapu seluruh negeri*, lalu melipatgandakannya.}
[Fajar: 9-13]
Inilah yang terjadi pada pendusta di masa lalu, dan jangan mengira bahwa orang yang datang 
setelah itu akan selamat dari nasib ini.
keduanya:
{Sesungguhnya, Tuhanmu memiliki sarana untuk mengikuti.}
[Subuh: 14]
Kemudian Allah SWT berfirman:
jika Anda peduli tentang itu



{
(1921) Jika kamu menginginkan petunjuk mereka, maka Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang sesat, dan mereka tidak memiliki penolong (37) Sebagaimana dikatakan 
kepadanya dalam ayat lain:                          
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Kemudian setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, memutus harapan di depan para pendusta yang 
keras kepala, dan Yang Maha Tinggi berkata:
{Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang sesat}
[Lebah: 37]
Artinya, dia tidak sesat kecuali orang yang tidak beriman kepadanya dan menyerunya kepada 
kekafirannya, dan bahkan menghapus hatinya tanpa penyesalan. Ini adalah kehendaknya, dan Allah 
telah menjawab apa yang diinginkannya.
{Dan mereka tidak memiliki pembantu
}
[Lebah: 37]
Jadi: masalahnya bukan hanya kurangnya bimbingan, melainkan ada pertempuran di mana mereka 
tidak menemukan penolong atau penolong untuk menyelamatkan mereka darinya, seperti yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:
{Kami tidak memiliki pendoa syafaat, atau teman dekat.}
[Penyair: 100-101]
Oleh karena itu: Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang memilih kesesatan bagi dirinya 
sendiri, melainkan dia akan menyiksanya dengan siksaan yang sedemikian rupa sehingga dia tidak 
akan menemukan seorang pun untuk membantunya di dalamnya.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan mereka bersumpah demi Allah}
(1922) Dan mereka bersumpah demi Allah dengan usaha sumpah mereka, Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.
{Dan mereka bersumpah demi Allah}
[Lebah: 38]
Maha Suci Allah!! Bagaimana Anda bersumpah demi Allah ketika Anda tidak percaya kepada-
Nya?! Apa arti firman Allah bagimu?
Ini adalah tanda kebodohan di antara orang-orang kafir, dan bukti bahwa masalah iman tidak jelas 
dalam pikiran mereka. Karena kalam Allah sendiri adalah bukti keimanan kepada-Nya, Maha Suci 
Dia, dan firman itu tidak ada dalam bahasa kecuali setelah adanya apa yang ditunjukkannya terlebih 
dahulu.
Misalnya, televisi, sebelum ada, tidak memiliki nama, kemudian setelah ada mereka membuat nama 
untuk itu
Jadi: maknanya ditemukan terlebih dahulu, kemudian maknanya diberi nama, jadi jika Anda 
melihat kata benda, artinya sebelum atau sesudahnya? berada di hadapannya
Jika mereka berkata: Allah tidak ada, kami katakan kepada mereka: Kamu telah berdusta. Karena 
kata Allah adalah kata yang hadir dalam bahasa, dan harus memiliki makna yang mendahului 



keberadaannya
Jadi, iman mendahului ketidakpercayaan
Ketidakpercayaan itu datang secara logis; Karena arti kekafiran adalah: menyembunyikan
Pertanyaannya, kemudian, adalah: Apa yang akan Anda lihat? Penyembunyian iman, dan itu tidak 
tertutup kecuali dengan apa yang ada, dan demikian kami katakan: kekafiran adalah bukti iman
{Dan mereka bersumpah demi Allah upaya sumpah mereka}
[Lebah: 38]
Yaitu: mereka membesar-besarkan sumpah, menekankannya, dan betapa bodohnya mereka di sini 
dengan apa yang mereka katakan dalam ayat lain:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Ini bukan kata-kata orang bijak
Dan apa yang mereka bersumpah kepada Allah adalah:
{Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati}
[Lebah: 38]
Ini adalah penyangkalan terhadap Kebangkitan, seperti yang telah mereka katakan:
{Mereka berkata, "Jika kami mati dan menjadi debu dan tulang, pasti kami akan dibangkitkan.}
[Orang-orang Percaya: 82]
Allah Ta'ala akan menjawabnya
{dipakai}
Ini adalah alat untuk meniadakan yang sebelumnya, dan orang-orang bahasa mengatakan: negasi 
dari negasi adalah penegasan, jadi "ya" meniadakan negasi sebelumnya, yang adalah pepatah 
mereka:
{Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati}
[Lebah: 38]
Jadi artinya adalah: Sebaliknya, Allah akan membangkitkan orang yang mati
{janji yang dibuat untuknya}
[Lebah: 38]
Janji adalah untuk memberitahukan tentang sesuatu yang belum tiba waktunya, maka jika janji 
suatu peristiwa datang, maka kita melihat siapa yang berjanji: Apakah saya dapat menemukan apa 
yang dia janjikan? Atau tidak mampu? Jika dia tidak mampu memenuhi apa yang dijanjikannya 
karena dia tidak menjamin semua alasan yang membantunya untuk memenuhi janjinya, kami 
berkata kepadanya: Katakanlah: Insya Allah.
Bahkan jika waktu pelaksanaan telah tiba dan Anda tidak memenuhi janji Anda, kami mencari 
alasan untuk Anda, dan agar waktunya tidak digambarkan sebagai kebohongan, maka Anda 
menghubungkan masalah itu dengan kehendak Allah.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - tidak menghalangi kita untuk merencanakan masa 
depan, melakukan ini dan itu dan membangun ini dan itu.
Rencanakan sesuka Anda, dan persiapkan masa depan, tetapi tambahkan ini dengan mengatakan: 
Insya Allah; Karena Anda tidak memiliki semua alasan yang memungkinkan Anda melakukan apa 
yang Anda inginkan di masa depan, dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, telah berkata:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Mari kita beri contoh untuk itu: Misalkan Anda ingin pergi ke Anu besok untuk berbicara 



dengannya tentang sesuatu
Sudahkah Anda menjamin diri Anda untuk hidup untuk hari esok? Apakah Anda menjamin bahwa 
orang ini akan ada di sana besok? Apakah Anda memastikan bahwa undangan yang Anda inginkan 
tidak akan berubah? Mungkin semua keadaan ini tersedia untuk Anda, dan ketika Anda pergi, 
sebuah rintangan menimpa Anda yang mencegah Anda untuk pergi
Oleh karena itu: Kita harus menemani pekerjaan di masa depan dengan mengatakan: Insya Allah
Tetapi jika janji itu dari Allah SWT, Dia mampu melaksanakan apa yang dijanjikannya. Karena 
tidak ada kekuatan yang dapat berdiri di depan kehendaknya, dan tidak ada yang tidak mampu 
baginya di bumi atau di surga, maka janji dari-Nya, Maha Suci-Nya, adalah (benar-benar) bahwa 
Dia akan memenuhinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
tapi kebanyakan orang tidak tahu
{[Lebah: 38]
Artinya, mereka tidak mengetahui bahwa Allah mampu membangkitkan, sebagaimana firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan mereka berkata, "Jika kita sesat di bumi, kita adalah ciptaan baru."
[Al-Sajdah: 10]
Dan dia berkata:
{Dan mereka berkata, "Jika kami adalah tulang dan sisa-sisa, apakah kami akan dibangkitkan untuk 
ciptaan baru?}
[Al-Isra: 49]
Orang-orang kafir mengecualikan masalah kebangkitan; Karena mereka tidak membayangkan 
bagaimana Allah akan membangkitkan ciptaan dari Adam - saw - sampai hari kiamat ditetapkan.
Tapi mengapa Anda mengesampingkannya? Allah SWT telah berfirman:
{Anda tidak diciptakan atau dibangkitkan tetapi sebagai satu jiwa}
[Lukman: 28]
Masalahnya bukanlah praktik di mana Allah, Maha Suci-Nya, menggabungkan kekhususan manusia 
secara terpisah
Tidak
Ini bukan masalah latihan atau perawatan yang membutuhkan waktu
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Dan kami memberikan contoh untuk itu - dan Allah memiliki cita-cita - kami melihat perintah 
seperti itu di dunia manusia. Ketika guru atau pelatih yang melatih tentara datang, kami melihat dia 
mengajar dan melatih terlebih dahulu, dan kemudian jika dia ingin melaksanakan perintah ini, dia 
berdiri di depan semua prajurit dan dengan satu kata dia berkata, semua orang mematuhi, dan 
mereka berdiri di depan. bentuk Diperlukan, apakah pelatih menangkap setiap prajurit dan 
menghentikannya sesuai keinginannya?! Tidak
Dalam satu kata, dia mendapatkan apa yang dia inginkan
Seolah-olah kedisiplinan dan ketaatan orang yang diperintah adalah prinsipnya, begitu juga semua 
partikel di alam semesta ini disiplin pada perintahnya, Maha Suci Dia.
Ini adalah satu kata yang dengannya semuanya selesai
Tidak ada pengobatan dalam hal ini, karena pengobatannya adalah bahwa pelaku berurusan dengan 
hal-hal khusus dari kemampuannya, rincian makhluk, dan kebangkitan tidak seperti ini.
Sebaliknya, dengan perintah disiplin: be



Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
tapi kebanyakan orang tidak tahu
{[Lebah: 38]
Kami berkata: Segala puji bagi Allah bahwa hanya sedikit orang yang mengetahui tentang 
kebangkitan dan beriman kepadanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
untuk menjelaskan kepada mereka bahwa
{
(1923) untuk menjelaskan kepada mereka apa yang menjadi perbedaan mereka, dan agar orang-
orang yang kafir mengetahui bahwa mereka adalah pendusta (39).
{Untuk memperjelas kepada mereka di mana mereka berbeda.}
[Lebah: 39]
yaitu dari perintah kebangkitan; Karena kasus tidak diluruskan tanpa kebangkitan dan pembalasan; 
Oleh karena itu, dalam argumen saya dengan komunis, saya akan mengatakan kepada mereka: 
Anda telah menyadari kapitalis yang ganas dan memfitnah, yang meminum darah orang dan 
melakukan ini dan itu.
Apa yang Anda lakukan dengan mereka? Mereka berkata: Kami melakukannya Kate dan Kate, jadi 
saya berkata: Dan sebelum adanya Komunisme pada tahun 1917, apakah tidak ada kegelapan 
seperti ini? Mereka berkata: Ya
Aku berkata: Maka, adalah kepentinganmu untuk memiliki kebangkitan, hisab, dan hukuman yang 
tidak dapat dihindari oleh orang-orang yang mendahuluimu, dan kamu tidak dapat menyiksa 
mereka.
Kemudian datang bab pidato dalam ayat:
{Dan agar orang-orang kafir mengetahui bahwa mereka pendusta}
[Lebah: 39]
Artinya, mereka berbohong dalam perkataan mereka:
{Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati}
[Lebah: 38]
Dan itu adalah pengetahuan dan ujian tertentu, tetapi sudah terlambat, karena waktunya adalah 
waktu perhitungan dan pembalasan, di mana pengakuan tidak berguna dan kepercayaan tidak layak. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka dalam ayat lain:
{Dan mereka bersikeras pada sumpah palsu besar}
[Kejadian: 46]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kami hanya mengatakan sesuatu}
(1924) Kami hanya mengatakan sesuatu, jika Kami menginginkannya, bahwa Kami mengatakan 
kepadanya, Jadilah, dan itu (40) Jadi: Perintah kebangkitan bukanlah obat untuk hal-hal khusus 
setiap orang, dan itu adalah kelengkapan urusan dengan Adam sampai saat kebangkitan-Nya dan 
penyelesaian urusan-Nya secara tuntas.
Begitu dikeluarkan, dan tanpa perlu waktu dan latihan, semua orang hadir dan patuh, masing-
masing menunggu gilirannya, menunggu sinyal; Itulah mengapa datang dalam laporan: "Hal-hal 
yang dia nyatakan dan tidak dimulai."
Itu tergantung pada izin: muncul, muncul
Contohnya - dan Allah memiliki contoh terbaik - adalah orang yang menyiapkan bom waktu, 
misalnya, dan memasangnya pada waktu tertentu.
Bom ini tetap ada sampai saat ledakan di mana ia ditempatkan, dan kemudian meledak tanpa 



campur tangan pembuatnya.
Biarkan saja meledak meledak
Bahkan kata (menjadi) itu sendiri membutuhkan waktu, tetapi tidak ada yang lebih dekat dengannya 
dalam izin
Dan jika hal itu ada di hak-Nya Yang Maha Tinggi, tidak perlu ada yang menjadi atau siapa pun
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah}
(/ 1925) dan orang-orang yang berhijrah karena Allah setelah mereka dianiaya untuk mendapatkan 
kebaikan di dunia dan pahala di akhirat yang lebih besar jika mereka mengetahuinya (41) Orang-
orang yang berhijrah yang beriman kepada Allah imannya naik ke tingkat kasur kepastian membuat 
mereka menanggung bahaya , ketidakadilan dan penganiayaan demi iman mereka, tidak bisa 
mengorbankan manusia Dengan uangnya, keluarganya, dan dirinya sendiri, kecuali untuk hal 
tertentu
Ayat ini muncul setelah ayat yang mengkonfirmasi kebangkitan, yang disangkal dan ditegaskan 
oleh orang-orang kafir dan dibesar-besarkan dalam penyangkalan mereka, dan bahkan bersumpah 
untuk melakukannya:
{Dan mereka bersumpah demi Allah kekuatan sumpah mereka, Allah tidak akan membangkitkan 
orang-orang yang mati}
[Lebah: 38]
Dan mereka mengetahui bahwa di antara makhluk ada orang-orang yang berbuat kejelekan, dan di 
antara mereka ada yang berbuat kebaikan, maka apakah mereka percaya – pada kebiasaan akal – 
bahwa Allah akan membiarkan orang-orang yang zalim bergembira dengan ciptaan Allah tanpa 
balasan? Artinya, mereka takut akan kiamat, maka jika mereka adalah dermawan, mereka akan 
mengharapkan kebangkitan, tetapi karena mereka terlalu boros terhadap diri mereka sendiri 
sehingga mereka mengasihani diri dari hisab dan pembalasan, maka wajar jika mereka mengingkari 
Kebangkitan. , dan menggunakan harapan palsu untuk diri mereka sendiri, untuk diyakinkan bahwa 
apa yang mereka ambil dari keluhan orang-orang dan darah mereka, martabat dan keamanan 
mereka adalah sesuatu yang tidak akan mereka pertanggungjawabkan.
Dan jika mereka mengingkari kebangkitan, dan ada seorang rasul dan bersamanya ada orang-orang 
yang beriman kepadanya yang beriman kepada kebangkitan dan dibalas dengan keyakinan yang 
mencapai derajat kepastian yang mendorong mereka untuk berkorban demi iman ini.
Oleh karena itu: harus ada pertempuran sengit antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir, 
pertempuran antara kebenaran dan kebatilan
Di antara hikmah Allah adalah bahwa Islam dalam masa pertumbuhannya disebarkan di antara yang 
lemah, sehingga tidak ada yang mengira bahwa orang-orang beriman memaksakan iman mereka 
dengan paksa.
Inilah orang-orang lemah yang tidak dapat membela diri, dan orang-orang kafir adalah tuannya
Jadi: Islam datang untuk mendukung orang-orang kuat
Mungkin saja Allah akan mendukung orang-orang lemah ini dan mengangkat kata-kata agama dari 
awal, tetapi Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menginginkan seruan iman di Mekah 
terlebih dahulu; Karena Mekah adalah pusat kedaulatan di Jazirah Arab, dan orang Quraisy adalah 
orang-orang yang memiliki prestise, pengaruh dan otoritas, dan tidak ada suku di pulau itu yang 
memiliki kekuatan untuk menentangnya, dan diketahui bahwa mereka mengambil posisi ini dari 
perawatan mereka. dari Rumah Suci Allah dan pelayanan mereka kepada orang-orang yang datang 
ke sana.
Jika Islam telah memilih tempat selain Mekah, mereka akan mengatakan: Islam melemahkan 



sekelompok orang dan menggoda mereka untuk mengatakan bahwa mereka percaya di dalamnya.
Tidak, seruan Islam datang atas izin penguasa Quraisy dan penguasa pulau yang diamankan oleh 
Allah dalam perjalanan musim dingin dan musim panas, dan mereka adalah pemilik kekuasaan dan 
pemilik uang.
Dan jika ini masalahnya, mengapa Allah tidak mendukung agamanya di negara para master? Kami 
mengatakan: Tidak
Seruan yang menghalalkan kepalsuan akan terdengar di negeri para ulama di Mekah, tetapi 
dukungan agama tidak datang dari tangan orang-orang ini, melainkan datang di Madinah.
Ini dari hikmah Allah SWT, agar nanti tidak ada yang mengatakan: Fanatisme Muhammad di 
Mekah memaksakan kepercayaan kepada Muhammad
Bukan, melainkan dia ingin beriman kepada Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, menjadi orang yang menciptakan fanatisme Muhammad, maka dia datang kepadanya 
dengan fanatisme yang jauh dari kaum Quraisy, dan setelah itu orang Quraisy sendiri mengutuknya.
Dan selama ada pertempuran, siapa yang akan hancur di dalamnya? Orang yang tertindas adalah 
orang yang lemah yang tidak bisa melindungi dirinya sendiri
Dan inilah orang-orang yang dianiaya
dianiaya di tempat mereka tinggal; Oleh karena itu, Allah harus menghapus ketidakadilan ini dari 
mereka
Pencabutan ketidakadilan terhadap orang-orang lemah ini terjadi secara bertahap
Tahap pertama adalah bagi kaum tertindas untuk pindah dari Mekah, bukan ke rumah kepercayaan 
yang akan melindungi mereka dan membantu mereka menyebarkan agama mereka, melainkan ke 
rumah keamanan yang hanya di dalamnya mereka akan aman dalam agama mereka.
Hanya keamanan yang memberi mereka kesempatan untuk menjalankan perintah agama
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
meninjau seluruh negeri untuk melihat tempat-tempat mana yang cocok sebagai tempat tinggal yang 
aman di mana orang-orang beriman akan bermigrasi dengan undangannya, sehingga tidak ada 
seseorang akan menentang mereka. Dia hanya menemukan Abyssinia; Itulah sebabnya dia berkata 
tentang dia: "Di tanah Abyssinia ada seorang raja yang tidak menindas siapa pun, jadi bergabunglah 
dengan negaranya sampai Allah memberimu keringanan dan jalan keluar dari apa yang kamu 
hadapi."
Karakteristik ini cukup bagi raja Abyssinia bagi orang-orang percaya untuk bermigrasi kepadanya, 
karena pada tahap dukungan agama ini kami tidak menginginkan lebih dari itu, dan dengan 
demikian migrasi pertama ke Abyssinia terjadi.
Kemudian Allah memudahkan agama-Nya bagi pengikut dan pendukung yang bertemu Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berjanji setia kepadanya 
untuk dukungan dan dukungan. Mereka adalah kaum Ansar dari penduduk Madinah yang berbai'at 
kepada Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam di Aqaba dan membuka jalan bagi hijrah kedua ke 
Madinah, yaitu hijrah - kali ini. Ke rumah keamanan dan keyakinan di mana umat Islam aman 
dalam agama mereka, dan menemukan kesempatan untuk menyebarkannya ke seluruh dunia.
Kami berhenti di sini ketika Yang Mahakuasa berkata:}
dan mereka yang berhijrah
{[Lebah: 41]
Subjek dari kata kerja ini adalah: desersi
Dan ada perbedaan antara Hajar dan Hajar: Hajar: bahwa seseorang benci tinggal di suatu tempat, 
maka dia meninggalkannya ke tempat lain yang menurutnya lebih baik darinya, tetapi tempat itu 
sendiri tidak memaksanya untuk berhijrah.



Artinya: meninggalkan tempat dengan sukarela
Adapun Hajar: menunjukkan interaksi kedua belah pihak, sehingga aktor di sini tidak membenci 
tempat tersebut.
Inilah yang terjadi dalam migrasi orang-orang beriman dari Mekah; Karena mereka tidak 
menyerahkannya kepada orang lain sampai setelah mereka mengalami penganiayaan dan 
penindasan, maka seolah-olah mereka telah ikut serta dalam perbuatan tersebut.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
setelah mereka dianiaya
{[Lebah: 41]
Makna ini berlaku untuk perkataan Al-Mutanabbi: Jika kamu meninggalkan suatu kaum dan mereka 
telah memutuskan untuk tidak berpisah dari mereka, maka merekalah yang meninggalkannya. 
Hmm, karena mereka tidak membantumu dengan akomodasi
Hal yang sama terjadi ketika orang-orang beriman berhijrah dari Mekah; Karena itu juga tidak 
masuk akal bagi orang-orang ini untuk membenci Mekah dan ada Rumah Suci di mana setiap 
Muslim ingin tinggal di sebelahnya.
Jadi: para muhajirin tidak meninggalkan Mekah, melainkan mereka dipaksa untuk 
meninggalkannya dan dipaksa, dan wajar jika mereka pindah ke rumah lain sampai duri mereka 
menjadi kuat, dan kemudian kembali ke tempat tinggal di Mekah, normal. dan tempat tinggal yang 
benar
Kemudian kebenaran, diberkati dan dimuliakan Dia, berkata:}
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah
{[Lebah: 41]
Kita perhatikan dalam hadits mulia yang menjelaskan makna ayat ini: “Barang siapa hijrahnya 
karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu karena Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa 
hijrahnya karena kepentingan dunia atau untuk dinikahi seorang wanita, hijrahnya adalah untuk apa 
dia berhijrah.”
Apa perbedaan di sini antara: berhijrah karena Allah, dan berhijrah karena Allah? Ia hijrah ke suatu 
tempat yang menunjukkan bahwa tempat hijrahnya itu lebih baik daripada tempat yang 
ditinggalkannya, seolah-olah tempat hijrahnya itu tidak cocok untuknya.
Adapun Hajar karena Allah, itu menunjukkan bahwa tempat tinggal sebelumnya juga di Allah
Tempat tinggal mereka sendiri di Mekah dan ketahanan mereka dari bahaya, ketidakadilan dan 
penganiayaan juga demi Allah
Tetapi jika ayat tersebut mengatakan, “Mereka berhijrah kepada Allah,” ini menunjukkan bahwa 
tempat tinggal pertama mereka bukan untuk Allah
Jadi: arti ayat itu:}
berhijrah karena Allah
{[Lebah: 41]
Artinya: Tempat tinggal mereka untuk Allah, dan hijrah mereka untuk Allah
Demikianlah firman Yang Maha Tinggi:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
[Al Imran: 133]
Artinya: jika Anda tidak dalam pengampunan, maka bergegaslah ke pengampunan, dan dalam ayat 
lainnya:
{Mereka mempercepat perbuatan baik}
[Orang-orang Percaya: 61]
Itu karena mereka berada di kebaikan sebelumnya, dan mereka akan bergegas ke kebaikan yang lain



Artinya: Anda baik-baik saja, tetapi cepatlah untuk sesuatu yang lebih baik darinya
Ada fitur lain dalam ayat:
dan mereka yang berhijrah
{[Lebah: 41]
Kami mencatat bahwa kata "siapa" adalah jamak
Tetapi apakah itu khusus untuk mereka yang kepadanya ayat itu diturunkan? Atau apakah itu umum 
bagi setiap orang yang dianiaya di mana saja - atas nama Allah - dan kemudian berhijrah darinya? 
Yang benar adalah bahwa pelajaran di sini adalah dalam ekspresi umum, bukan tentang alasannya, 
seperti yang umum pada semua orang yang kepadanya keadaan ini berlaku. Jika ayat ini diturunkan 
tentang sekelompok sahabat, antara lain: Suhaib, Ammar, Khabab, dan Bilal, maka berlaku bagi 
orang lain yang terpaksa berhijrah karena keluar dari agamanya.
Kita tahu kisah Suhaib ra dengan dia - dan dia adalah seorang pandai besi - ketika dia ingin 
berhijrah dengan agamanya, masalah itu disampaikan kepada orang Quraisy: Demi Allah, saya 
sudah tua, jika saya bersama Anda, saya tidak akan menguntungkan Anda, dan jika saya dengan 
Muslim, saya tidak akan menyusahkan Anda, dan saya punya uang.
Bawa dia dan tinggalkan aku untuk berhijrah, mereka memaksakan itu, dan mereka mengambil 
uang Suhaib dan meninggalkannya untuk hijrahnya
Oleh karena itu, sholawat dan salam kepada Allah SWT, keluarga dan sahabatnya, berkata 
kepadanya: "Keuntungan dari penjualan, wahai Suhaib," artinya: penjualan yang menguntungkan.
Dan Umar r.a. berkata kepadanya: "Ya, hamba itu adalah Suhaib, jika dia tidak takut kepada Allah, 
dia tidak akan mendurhakainya."
Seolah-olah tidak mendurhakai-Nya bukan karena takut akan hukuman, melainkan karena cinta 
kepada Allah SWT, Dia, Maha Suci-Nya, tidak layak untuk dilanggar.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
mari kita beri tahu mereka dengan baik di dunia
{[Lebah: 41]
Nubuatan, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan ketika Kami memberikan ruang untuk Ibrahim tempat Rumah}
[Haji: 26]
Yaitu: Kami menjelaskan kepadanya tempatnya, dan kami mengatakan: Seseorang pergi ke 
rumahnya jika dia kembali ke sana, maka seseorang keluar untuk mencari di tanah bumi dalam 
pertanian atau perdagangan, kemudian dia berlindung dan berlindung di rumahnya, maka: B artinya 
dia kembali, atau itu adalah tempat tinggal manusia, dan apa yang telah disediakan Allah untuknya
Jika orang-orang mukmin sekarang akan diusir dari Mekah dikalahkan dan dianiaya, maka kami 
akan memberi mereka, dan kami akan menempatkan mereka, dan menempatkan mereka dalam 
posisi yang lebih baik dari yang mereka berada, karena mereka dianiaya di Mekah, sehingga mereka 
menjadi aman. di Madinah. Kemudian kami akan mengembalikan mereka ke negara mereka, wahai 
tuan-tuan, setelah Mekah adalah kota bagi Allah, bebas dari penyembahan berhala dan 
penyembahan berhala.
Inilah kebaikan di dunia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan pahala di akhirat lebih besar
{[Lebah: 41]
Apa yang telah kami sebutkan tentang kebaikan dunia ini dan kebaikannya bagi orang-orang yang 
beriman adalah salah satu hal yang mempercepat perbuatan, tetapi perbuatan baik dunia ini, apa pun 
bentuknya, akan menyebabkan kematian, baik Anda meninggalkannya, atau mereka meninggalkan 



kamu, dan Allah telah memenuhi janji-Nya kepada orang-orang yang beriman di dunia ini, sehingga 
mereka kembali dengan penuh kemenangan ke Mekah. Mereka menyebar ke Timur di Persia, dan di 
Barat ke Romawi, dan dalam setengah abad mereka menguasai seluruh dunia.
Dan jika ini adalah kebaikan dunia yang tergesa-gesa, maka ada kebaikan akhirat yang tertunda:}
Dan pahala di akhirat lebih besar
{[Lebah: 41]
Artinya, apa yang telah disediakan bagi mereka dari kebahagiaan akhirat lebih besar dari apa yang 
mereka temukan di dunia ini
Itulah sebabnya mengapa tuan kita Omar - semoga Allah meridhoinya - jika dia memberi salah satu 
sahabat bagian dari para imigran dari pemberian, dia akan berkata kepadanya: "Semoga Allah 
memberkatimu dengan itu.
Inilah yang dijanjikan Allah kepadamu di dunia, dan apa yang Dia simpan untukmu di akhirat lebih 
besar dari ini.”
Inilah kebaikan dunia
}
Dan pahala di akhirat lebih besar
{[Lebah: 41]
Dan saat kamu mendengar kata (lebih besar), ketahuilah bahwa lawannya bukan lebih kecil atau 
lebih kecil, melainkan kebalikannya (besar), maka kebaikan dunia yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka adalah (kebaikan yang besar). ), tetapi apa yang menanti mereka di akhirat adalah (lebih 
besar).
Demikian juga, bentuk kata kerja dari superlatif mungkin kurang dipuji daripada bentuk superlatif 
yang tidak didominasi
Di antara nama-nama indah Allah (Agung), sedangkan yang terbesar adalah atribut Allah SWT, dan 
itu bukan salah satu dari nama-nama-Nya.
Itu karena yang lainnya kecil
Ia lebih besar, kecuali ia besar, maka kami mengucapkan dalam adzan: Allah lebih besar karena 
urusan dunia ini besar bagi orang beriman dalam hal mereka adalah sarana untuk akhirat.
Janganlah kamu mengira bahwa gerak dunia yang kamu tinggalkan untuk shalat itu kecil, 
melainkan besar, yang isinya adalah membantu kamu untuk taat kepada Allah, yang dengannya 
kamu makan, minum, dan bertakwa, dan dengan itu Anda mengumpulkan uang untuk memenuhi 
kebutuhan Anda, dan membayar zakat untuk hal-hal lain, dan dari sini pergerakan dunia menjadi 
hebat. Dan shalat dan berdiri di hadapan Allah lebih besar
Karena itu, ketika Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka berjihadlah 
untuk mengingat Allah dan menjauhi Tuhan.}
[Jumat: 9]
Dengan seruan ini, dia membawa kita keluar dari pekerjaan dan pergerakan dunia, lalu dia berkata:
{Dan ketika doa selesai, bubar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Dia memerintahkan kita untuk kembali ke gerakan kehidupan; Karena itu adalah sarana menuju 
akhirat, dan ladang tempat kita mempersiapkan bekal untuk bertemu dengan Allah SWT
Oleh karena itu: dunia lebih penting daripada dilupakan dalam hal menjadi bantuan untuk akhirat, 
tetapi lebih sepele daripada menjadi tujuan itu sendiri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
jika mereka hanya tahu



{[Lebah: 41]
Pidato di sini adalah tentang siapa? Wacana di sini dapat diarahkan pada tiga hal: Dapat ditujukan 
oleh orang-orang kafir
Artinya: Seandainya mereka mengetahui akibat iman dan pahala orang-orang mukmin, maka 
mereka lebih memilihnya daripada kekafiran
Imigran bisa
Dan artinya : Seandainya mereka mengetahui, niscaya mereka memperbanyak amal shaleh
Akhirnya, itu bisa berarti orang beriman yang tidak berhijrah
Artinya: Jika dia mengetahui akibat hijrahnya, maka dia akan bersegera
Aspek-aspek ini, yang mungkin dimiliki oleh ekspresi Al-Qur'an, adalah bukti dari kekayaan 
kinerja dan kefasihan Al-Qur'an, dan inilah yang mereka sebut pelatihan manfaat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka yang bersabar
{
(1926) Orang-orang yang sabar dan bertawakal kepada Tuhannya (42) Yang Maha Suci dan Maha 
Suci Dia, ingin memberi kita otopsi tentang keadaan para pendatang, karena mereka dianiaya, 
dianiaya, dan dilukai di jalan. dari Allah, dan ini tidak menggoda mereka semua, tetapi mereka 
meninggalkan negara mereka dan tanah mereka, dan bahkan meninggalkan negara mereka dan 
tanah mereka. Demi agama dan keyakinan mereka, ini terjadi pada mereka mengandalkan Allah 
SWT untuk tidak menyia-nyiakan mereka
Oleh karena itu, ekspresi Quran muncul seperti ini
{sabar}
Di masa lampau, kesabaran benar-benar telah muncul dari mereka, seolah-olah siksaan yang mereka 
alami selama beberapa waktu berlalu dan berakhir, dan sisanya memiliki kebanggaan, tak 
terkalahkan dan kekuatan yang tidak ada yang bisa menganiaya mereka setelah itu, dan ini adalah 
salah satu kabar gembira dalam pertunjukan Al-Qur'an.
Adapun amanah, Allah SWT berfirman dalam hal mereka:
{Dan kepada Tuhan mereka mereka bertawakal}
[Lebah: 42]
bentuk waktu sekarang; Karena ketergantungan pada Allah terjadi pada mereka di masa lalu, dan 
mereka terus melakukannya di masa sekarang dan masa depan, dan begitulah orang beriman.
Setelah itu, Al-Qur'an yang Mulia berbicara tentang masalah di mana orang-orang kafir juga berdiri 
dalam posisi keras kepala, arogan dan penyangkalan, yaitu masalah pengiriman utusan. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami tidak diutus sebelum kamu}
(1927) Dan Kami tidak mengutus Rasul sebelum kamu melainkan orang-orang yang Kami turunkan 
kepadanya, maka mintalah kepada ahli dzikir jika kamu keberatan dengan Rasul itu. (43)
Dan mereka berkata: Jika Allah ingin mengutus seorang utusan, ia harus menjadi seorang malaikat. 
Mereka berkata:
{Dan jika Allah menghendaki, Dia akan menurunkan malaikat}
[Orang-orang Percaya: 24]
Seolah-olah mereka menerima pesan melalui manusia; Ini juga dari kebodohan orang-orang kafir 
dan kebodohan orang-orang kafir. Karena ketika Rasulullah menyampaikan pesan Allah, dia 
memikul dua tanggung jawab: tanggung jawab untuk menyampaikan ilmu, tanggung jawab untuk 
menerapkannya dengan tindakan, dan perilaku keteladanan.
Maka beliau memerintahkan untuk shalat dan shalat, menunaikan zakat dan bersuci, serta bersabar 



dan bersabar.
Itulah sebabnya Nyonya Aisyah radhiyallahu 'anhu, biasa mengatakan tentang Rasulullah sallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya: "Karakternya adalah Al-Qur'an."
Itu adalah Al-Qur'an yang berjalan di bumi, dan artinya: Itu adalah aplikasi lengkap dari metode 
yang dia bawa dari kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi.
Allah SWT berfirman tentang dia, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para 
sahabatnya:
{Sungguh, Anda memiliki contoh yang baik di Rasulullah.}
[Pesta: 21]
Bagaimana kita bisa membayangkan bahwa Utusan Tuhan adalah seorang malaikat? Dan 
bagaimana pesan antar manusia ini? Raja dapat melakukan tugas berkomunikasi, tetapi bagaimana 
dia melakukan tugas memberi contoh dan penerapan praktis yang patut diteladani? Bagaimana kita 
tahu bahwa malaikat diciptakan untuk menaati Allah?
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Larangan: 6]
Dari mana ketenaran berasal ketika dia tidak makan atau minum atau bereproduksi? Jika seorang 
malaikat datang dengan pesan dari surga, dan dia ingin melarang umatnya dari salah satu dosa, apa 
yang kita harapkan? Kami mengharapkan mereka untuk mengatakan: Tidak
Saya tidak bisa, Anda adalah raja dengan sifat tertinggi yang dapat meninggalkan tindakan ini, 
tetapi saya tidak bisa
Jadi: sifat syiar mengharuskan Rasul menjadi manusia, sehingga jika dia memerintahkan, dia yang 
pertama berkumpul, dan jika dia melarang, dia yang pertama berhenti.
Oleh karena itu, dari rasa syukur Allah kepada orang-orang Arab, dan dari karunia-Nya kepada 
mereka, Dia mengutus di antara mereka seorang Rasul dari diri mereka sendiri:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Dia pertama-tama dari dirimu sendiri, dan ini memberinya keterusterangan, kemudian dia adalah 
manusia, dan dia berasal dari Arab dan bukan dari bangsa asing.
Melainkan dari lingkunganmu, dari negeri yang sama dengan Mekah dan dari Quraisy. Artinya, 
Anda akan sepenuhnya menyadari sejarah, moral dan perilakunya, Anda tahu gerakan dan 
ketenangannya, dan Anda terbiasa mengakui kejujuran dan kepercayaannya, dan mempercayakan 
dia dengan setiap hal berharga dan berharga yang Anda miliki karena Anda mengenalnya. 
kejujuran, jadi bagaimana Anda tidak percaya padanya sekarang dan menuduhnya berbohong?! 
Oleh karena itu, Allah, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, menanggapi mereka dalam ayat 
lain, dengan mengatakan:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94]
Orang yang mencegahmu untuk percaya padanya adalah dia sebagai manusia!! Kemudian kita 
mengambil lain mengambil pada mereka; Karena mereka mengabaikan klaim mereka bahwa Rasul 
akan datang dari para malaikat dan berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Ini adalah keragu-raguan yang aneh dari pihak orang-orang kafir, dan kurangnya konsistensi dalam 
berpendapat



Hanya keras kepala dan penyangkalan, dan di masa lalu mereka berkata: Jika Anda pembohong, 
maka jadilah laki-laki.
Dan Al-Qur'an menjawab mereka:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95]
Seandainya ada malaikat di muka bumi ini, pasti Kami turunkan seorang raja untuk mereka sampai 
teladan itu diperoleh
Jadi, dengan contoh, persatuan seks harus disatukan
Mari kita beri contoh untuk itu: Misalkan Anda melihat seekor singa meletus dan berkeliaran di 
hutan, misalnya, melahap semua yang ada di depannya, dan tidak ada yang bisa terkena itu.
Apakah Anda berpikir untuk menjadi singa? Tidak
Tetapi jika Anda melihat seorang ksatria memegang pedangnya, dan menjatuhkannya ke leher 
musuh,
Apakah kamu tidak suka menjadi seorang ksatria? ya saya cinta
Ini adalah panutan yang sangat berguna, dan jika jenis kelaminnya berbeda, panutannya tidak cocok
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menanggapi fitnah orang-orang kafir dengan 
mengatakan:}
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan laki-laki yang kepadanya kami wahyukan
{[Lebah: 43]
Artinya: Wahai Muhammad, kamu bukanlah bid'ah di antara para rasul, karena mereka yang 
mendahului kamu adalah laki-laki selama berabad-abad yang lalu, dan dalam prosesi semua pesan.
Di sinilah kata
laki-laki
{Untuk menguntungkan umat manusia pertama sebagai spesies, dan kemudian menguntungkan 
spesies maskulin kedua; Hal ini karena sifat Rasulullah didasarkan pada percampuran dan kumpul 
kebo dengan umatnya
Muncul ke semua orang dan berbicara ke semua orang
Adapun wanita, dia didasarkan pada penyembunyian, dan dia tidak bisa menjadi contoh bagi orang-
orang.
Kata itu juga datang
laki-laki
{dibatasi dengan mengatakan:}
kami berduka untuk mereka
{[Lebah: 43]
Rasul adalah seorang laki-laki, tetapi jangan katakan: Dia adalah laki-laki seperti saya dan manusia 
seperti saya
Tidak ada kelebihan lain yang diwahyukan kepadanya, dan ini adalah status tinggi yang harus kita 
pertahankan untuk para nabi - semoga Allah swt dan salam atas mereka semua
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mengingat jika kamu tidak mengetahui.
{[Lebah: 43]
Yaitu: jika masalah ini, masalah pengiriman utusan dari manusia - dan saya rasa tidak ada - tidak 
ada dari Anda, karena itu umum di semua pesan.
Itu tidak akan disembunyikan dari Anda, terutama ketika Anda memiliki orang-orang yang 
memiliki pengetahuan tentang agama-agama sebelumnya, seperti Waraqah bin Nofal dan lainnya, 



dan Anda memiliki orang-orang biografi dan sejarah, dan Anda memiliki orang-orang Yahudi dan 
Kristen.
Jadi tanyakan kepada mereka semua tentang kemanusiaan para Rasul
Ini adalah kasus yang jelas yang tidak dapat disangkal, dan tidak dapat disangkal
Apa yang akan dikatakan orang-orang Yahudi dan Kristen?
Musa dan Yesus
izin manusia
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jika kamu tidak tahu
{[Lebah: 43]
Ini menunjukkan bahwa mereka tahu, dan tidak ragu dalam hal ini
Seperti jika Anda mengatakan kepada penerima Anda: Tanyakan tentang ini jika Anda tidak tahu
Artinya dia mengetahui, tetapi jika ada keragu-raguan dalam perkaranya, maka kita katakan: 
Tanyakan tentang ini dan itu tanpa alat bersyarat
Jadi: mereka tahu, tetapi itu adalah argumentasi, keras kepala dan kesombongan tentang menerima 
kebenaran
(1928) Dengan dalil-dalil yang jelas dan kitab-kitab suci, dan Kami turunkan kepadamu untuk 
mengingat, agar kamu menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka, dan Allah 
SWT berfirman:
{Dengan bukti dan kitab suci yang jelas}
[Lebah: 44]
Orang-orang bahasa mengatakan: Tetangga dan tetangga harus terkait
Jadi bagaimana dengan tetangga dan tetangga di sini? Mereka berkata: Ini mungkin terkait dengan 
kata kerja (Wahyu) dan konteksnya adalah: Kami tidak mengutus sebelum kamu kecuali orang-
orang yang kepadanya Kami turunkan dengan bukti dan kitab suci yang jelas.
Tetangga dan tetangga dapat berhubungan dengan orang-orang yang mengingat
Jadi maksudnya adalah: Maka mintalah kepada orang-orang dzikir dengan dalil-dalil yang jelas dan 
kitab-kitab suci, karena ini adalah dua aspek kembalinya tetangga dan perawi.
Bukti: Ini adalah masalah yang jelas dan jelas yang tidak diragukan oleh siapa pun
Itu adalah tanda bahwa kebenaran pesan itu terbukti, seperti keajaiban yang menantang para 
pembohong untuk mengemukakan hal yang sama.
Atau: Ayat-ayat kosmis yang menarik ciptaan kepada keberadaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
seperti ayat-ayat malam dan siang, matahari, bulan dan bintang-bintang.
Adapun Zabur artinya: kitab-kitab tertulis
Biasanya tidak ada yang tertulis kecuali yang berharga karena takut akan hilang, dan tidak ada jiwa 
di sini dari apa yang datang kepada kita dari pendekatan Allah untuk mengatur bagi kita pergerakan 
hidup kita.
Kita tahu bahwa orang-orang Arab - di masa lalu - bertanya tentang segala hal tidak peduli seberapa 
kejinya.
Apakah mereka tidak bertanya tentang tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta dan rahasia 
dan keajaiban dalam penciptaannya yang menunjukkan Sang Pencipta, Maha Suci Dia? Kemudian 
Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami turunkan kepadamu Peringatan agar kamu menjelaskan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka.}
[Lebah: 44]
Kata dzikir banyak disebutkan dalam Al-Qur'an dengan banyak arti, dan prinsip dzikir adalah 



bahwa sesuatu tetap ada di pikiran sehingga tidak hilang, dan dengan demikian kebalikannya adalah 
lupa.
Jadi: Kami memiliki zikir dan kelupaan
Kata “laki-laki” di sini berarti ada sesuatu yang tidak boleh kita lupakan
Jadi apa itu? Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika Dia menciptakan Adam - saw - 
mengambil perjanjian pada setiap atom dalam dirinya, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
diri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami tentang 
Hama waspada}
[Al-A'raf: 172]
Dan mengambil perjanjian pada Adam adalah perjanjian pada semua keturunannya, karena pada 
setiap anak Adam ada atom dari ayahnya, Adam.
Dan bagian yang hidup darinya sebagai hasil dari prokreasi dan prokreasi dari Adam hingga Hari 
Kiamat, dan selama kita seperti itu, kita telah menyaksikan pengambilan perjanjian:
{Apakah aku bukan Tuhanmu?}
Seolah-olah kata (laki-laki) datang untuk mengingatkan kita akan perjanjian yang terkubur dalam 
formasi kita, yang tidak bisa kita lupakan. Ketika lupa terjadi, hal itu mengharuskan pengiriman 
utusan dan menurunkan buku untuk mengingatkan kita tentang perjanjian Allah dengan kita:
{Apakah aku bukan Tuhanmu? Mereka bilang ya}
[Al-A'raf: 172]
Oleh karena itu kami menyebut kitab-kitab wahyu sebagai dzikir, tetapi dzikir itu datang secara 
bertahap dan bertahap
Setiap utusan datang untuk mengingatkan umatnya sesuai dengan apa yang mereka miliki dari 
kelalaian
Adapun Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, yang 
datang kepada semua orang sampai hari kiamat, dia datang dengan dzikir yang benar yang tidak 
disebutkan setelahnya, yaitu Al-Qur'an. 'NS.
Kata (dzikir) mungkin datang dalam arti kehormatan dan kehormatan, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa kepada orang-orang Arab:
{Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya adalah dzikirmu.}
[Nabi: 10]
Orang-orang Arab telah mendapat tempat dalam Al-Qur'an, bahasa mereka telah hidup dalam Al-
Qur'an, dan mereka telah memimpin di antara bangsa-bangsa melalui Al-Qur'an.
Dzikir itu bisa datang dari Allah kepada hambanya, atau bisa juga datangnya dari hamba Allah 
SWT, seperti dalam firman-Nya:
{Jadi ingat Aku, aku akan mengingatmu}
[Al-Baqarah: 152]
Dan artinya: Maka ingatkan aku akan ketaatan dan iman, dan aku ingatkan kamu tentang limpahan, 
nikmat, kebaikan, rezeki, dan pahalaku.
Dan jika kata “dzikir” digunakan, itu mengacu pada apa yang diturunkan kepada Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Karena itu adalah kitab lengkap dari 
semua yang diwahyukan kepada para rasul sebelumnya, dan semua yang dibutuhkan umat manusia 
hingga Hari Kiamat tiba.
Juga, kata buku digunakan untuk merujuk pada buku apa pun, tetapi jika menurut definisi (kitab) itu 
merujuk pada Al-Qur'an, dan inilah yang kita sebut (pengetahuan tentang kemenangan).
Dan dzikir adalah Al-Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad, semoga Allah swt, beserta 



keluarganya dan para sahabatnya, dan sekaligus merupakan mukjizat abadi.
Musa adalah kitabnya, Taurat, dan mukjizatnya adalah tongkatnya, dan Yesus adalah bukunya dan 
metodenya adalah Injil, dan mukjizatnya adalah penyembuhan orang buta dan kusta, dan 
kebangkitan orang mati, insya Allah.
Adapun Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
mukjizatnya sama kitabnya dengan tata caranya, yang satu tidak lepas satu sama lain sehingga 
mukjizat itu akan terus mendukung metode itu sampai hari kiamat. Kebangkitan
Inilah rahasia bahwa Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, telah menjamin pelestarian dan perlindungan 
Al-Qur'an.
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Adapun kitab-kitab sebelumnya, masing-masing pengikutnya diberi amanat untuk menghafal 
kitabnya, sebagaimana firman Allah SWT:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, yang di dalamnya ada petunjuk dan cahaya, yang 
dengannya para nabi yang masuk Islam menghakimi orang-orang yang mendapat petunjuk dan para 
nabi}.
[Tabel: 44]
Dan arti “memelihara”: yaitu, Allah menyuruh mereka untuk menghafal Taurat, dan ini adalah 
perintah yang boleh ditaati atau tidak ditaati, dan yang terjadi adalah orang-orang Yahudi 
memberontak dan mengubah dan memutarbalikkan Taurat.
Adapun Al-Qur'an, Allah SWT telah berjanji untuk melestarikannya dan tidak meninggalkan ini 
kepada siapa pun. Karena itu adalah kitab terakhir yang akan menemani umat manusia hingga Hari 
Kiamat
Disebutkan pula bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya datang dengan membawa Al-Qur'an yang merupakan hadits mulia.
Sebagaimana beliau sabda, shalawat dan salam kepada keluarga dan sahabatnya, bersabda: 
“Sesungguhnya aku telah diberi Al-Qur'an dan yang serupa dengannya. Seorang pria penuh akan 
berbaring di sofa dan meriwayatkan sebuah hadits atas nama saya, mengatakan: Antara kami dan 
Anda adalah Kitab Allah. bukan seperti itu "
Allah SWT berfirman:}
menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka
{[Lebah: 44]
Jadi: Al-Qur'an datang sebagai buku mukjizat, dan itu datang sebagai buku metode, kecuali hanya 
menyebutkan asal-usul pendekatan ini, dan tidak menyebutkan definisi metodologis dan penjelasan 
yang diperlukan untuk memperjelas pendekatan ini, jika tidak, masalahnya akan diperpanjang, dan 
Al-Qur'an menjadi meningkat dan mungkin jauh dari apa yang dimaksudkan.
Maka Al-Qur'an datang dengan prinsip-prinsip yang teguh, dan meninggalkan Rasulullah, 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tugas menjelaskan kepada orang-orang, 
menjelaskannya dan menjelaskan apa yang ada di dalamnya.
Beberapa orang mungkin berpikir bahwa segala sesuatu yang dibawa oleh Sunnah, tidak perlu kita 
lakukan; Karena itu sunnah bagi yang mengerjakannya akan mendapat pahala, dan yang 
meninggalkannya tidak akan mendapat siksa
Kami mengatakan: Tidak
Di sini kita harus membedakan antara sunnah dalil dan sunnah hukum, agar tidak membingungkan 
umat.
Sunnah hujjah artinya ada anggapan, tetapi hujjahnya dibuktikan dari sunnah



Ini seperti menjelaskan jumlah rakaat shalat wajib: pagi, siang, sore, matahari terbenam dan shalat 
malam.
Adapun Sunnah Kiamat: itu adalah hal-hal doktrinal dan aturan yang diterima dari Rasulullah, 
semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya.
Ketika Rasulullah menjelaskan kepada kita dengan perilakunya dan dia meniru suatu hukum, kita 
melihat: Apakah sunnah dari dalil sehingga menjadi kewajiban, atau sunnah hukum sehingga 
menjadi sunnah? Ini juga tampak bagi kita dari ketekunan Rasulullah dalam hal ini.
Oleh karena itu: misi Rasulullah bukan hanya untuk menyampaikan Al-Qur'an dan 
mengkomunikasikannya kepada orang-orang, tetapi lebih untuk menjelaskan apa yang datang dari 
pendekatan ilahi.
Kita harus membedakan antara dua pemberian: pemberian Al-Qur'an dan pemberian Nabi
Kita harus tahu di sini bahwa salah satu ciri yang membedakan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya dari semua saudaranya dari para rasul, adalah bahwa dia adalah 
satu-satunya utusan yang telah dijamin Allah atas undang-undang. Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan memberinya kedamaian, mengatakan:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Jadi: Dia memanfaatkan hukum, sehingga Sunnahnya menjadi hukum kedua setelah Al-Qur'an yang 
Mulia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan mungkin mereka akan berpikir
{[Lebah: 44]
mereka pikir
dalam apa saja? Mereka merenungkan kondisi Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
para sahabatnya sebelum misi, karena tidak terpengaruh oleh dia bahwa dia adalah seorang 
pengkhotbah atau penulis dan penyair, dan itu tidak terpengaruh. olehnya bahwa dia adalah seorang 
penulis terpelajar
Ini tidak pernah diketahui tentang dia selama empat puluh tahun hidupnya yang terhormat, jadi dia 
memerintahkan mereka untuk merenungkan masalah ini.
Bukan Muhammad membawa seorang jenius yang meledak seperti ini sekali dalam empat puluh 
tahun, usia alami jenius datang pada akhir dekade kedua dan awal dekade ketiga kehidupan.
Tidak dapat dibayangkan bahwa kejeniusan Rasulullah SAW ditunda sampai usia ini ketika dia 
melihat orang-orang yang membunuh di sekelilingnya.
Ayahnya meninggal saat dia dalam kandungan ibunya, lalu ibunya meninggal saat dia masih kecil, 
lalu kakeknya meninggal, jadi siapa yang bisa menjamin dia hidup sampai usia empat puluh tahun, 
ketika kejeniusan ini meledak dalam dirinya?! Jadi: pikirkan, ini bukan jenius dari Muhammad, tapi 
perintah dari surga; Oleh karena itu, Tuhannya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
memerintahkannya untuk mengatakan kepada mereka:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Younes: 16]
Anda seharusnya memikirkan masalah ini
Dan jika Anda memikirkannya, Anda seharusnya bergegas masuk Islam, karena Anda adalah orang 
yang paling mengetahui tentang Muhammad, dan Anda belum pernah diadili olehnya, tidak 



berbohong atau berkhianat, atau sibuk dengan puisi atau retorika.
Kita harus membedakan antara akal dan pikiran
Akal adalah alat yang menerima dan membedakan indera, dan darinya keluar masalah-masalah 
umum yang akan menjadi prinsip-prinsip yang di atasnya manusia hidup, dan yang akan disimpan 
informasinya.
Dan Allah SWT telah meninggalkan kita kebebasan berpikir dan kebebasan pikiran dalam urusan 
dunia kita, tetapi Dia telah mengendalikan kita dengan hal-hal koersif yang tanpanya dunia akan 
rusak, jadi yang merusak dunia adalah kita meninggalkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk 
kita.
Sisanya, yang tidak mengakibatkan kerusakan, memberi kita ruang untuk berpikir dan 
bereksperimen; Karena kegagalan tidak menyakitkan
Apa yang dikehendaki Allah sebagai keputusan yang memaksa, dia memaksakannya dengan teks 
yang eksplisit yang tidak ada perselisihan, dan apa yang dia inginkan dalam beberapa aspek 
diserahkan kepada ijtihad, karena tindakan di dalamnya mungkin memiliki banyak aspek, dan 
kesalahan di dalamnya tidak mengarah pada korupsi.
Isunya adalah keseimbangan intelektual yang mengontrol indera dan mengatur masalah, jadi mari 
kita lihat dulu apa yang benar-benar diinginkan Allah dan apa yang Dia inginkan dengan ketekunan, 
dan selama itu ketekunan, apa yang dicapai oleh orang yang rajin adalah sah untuk beribadah 
kepada Allah dengan itu, tetapi momok orang dalam masalah kebijaksanaan adalah bahwa di antara 
mereka adalah mereka yang dituduh menentangnya, dan situasi dengan ini dapat mencapai titik 
melemparkan Mereka yang menentang mereka adalah kekafiran dan Allah melarang
Dan kami mengatakan sesuatu seperti ini: Takutlah kepada Allah, karena ini adalah ijtihad. Siapa 
yang benar akan mendapat dua pahala, dan siapa yang salah akan mendapat pahala.
Oleh karena itu, kami menemukan dari para ulama yang mengetahui sifat-sifat dari urusan 
kebijaksanaan, sehingga kami melihatnya berkata: Pendapat saya benar dan mungkin salah, dan 
pendapat orang lain salah dan mungkin benar.
Beginilah cara setiap orang hidup berdampingan dan pendapat dihormati
Adalah dari rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia memerintahkan mereka untuk 
merenungkan, merenungkan dan mempertimbangkan; Yang demikian itu karena mereka adalah 
ciptaan-Nya, Maha Suci-Nya, dan mereka lebih dermawan kepada-Nya dari pada membiarkan 
mereka dalam kesesatan dan kekafiran, setelah Dia memuliakan mereka dengan akhlak dan akal.
Seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman kepada mereka: Jauhkan pikiran dan jiwamu dari 
kesombongan perselisihan dan perselisihan, dan jika kamu tidak percaya akan kebangkitan di 
akhirat, dan azab yang telah disiapkan bagi orang-orang yang zalim di dalamnya. , maka lihatlah 
apa yang menimpa mereka dan apa yang mempercepat bagi mereka siksa dunia.
Lihatlah orang-orang yang mendahului Anda dari negara-negara palsu dan bagaimana nasib 
mereka, atau Anda aman dari siksaan, jauh dari itu?! Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
Jadi, apakah mereka yang dibenci percaya?
{
(1929) Maka apakah orang-orang yang merencanakan kejahatan percaya bahwa Allah akan 
menghancurkan bumi bersama mereka, atau bahwa azab akan datang kepada mereka, dari contoh 
firman Yang Mahakuasa: 45
{Saya percaya}
[Lebah: 45]
Ini adalah hamzah interogatif yang menanyakan tentang isi kalimat setelahnya
Adapun fa' setelahnya adalah kata penghubung yang menggabungkan kalimat dengan kalimat



Maka: berikut adalah kalimat sebelum penilaiannya terpenuhi: Apakah mereka tidak mengetahui 
siksaan yang menimpa para pelanggar nabi-nabi sebelumnya, sehingga mereka beriman kepada tipu 
daya Allah? Yaitu: keamanan mereka terhadap tipu daya Allah berasal dari ketidaktahuan mereka 
tentang apa yang terjadi pada orang-orang yang mengingkari bangsa-bangsa sebelumnya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka merencanakan perbuatan buruk
}
[Lebah: 45]
Licik: Ini adalah fitnah tersembunyi terhadap seseorang yang tidak bisa menghadapinya dengan 
kebenaran dan secara terbuka menyatakannya. Oleh karena itu, mereka menjadikan penipuan 
sebagai tingkat pengecut yang pertama. Karena kelicikan bukanlah kelicikan kecuali 
ketidakmampuannya menghadapi, dan sebesar kelicikannya, demikian pula kelemahannya.
Inilah yang kita perhatikan dari firman Yang Maha Kuasa tentang wanita:
{plotmu bagus}
[Yusuf: 28]
Dan dia berkata tentang Setan:
{Memang, plot Setan lemah.}
[Wanita: 76]
Jadi kelicikan adalah bukti kelemahannya, dan selama plot mereka besar, maka kelemahan mereka 
juga besar, dan begitu juga plot setan.
Dan di masa lalu mereka berkata: Waspadalah bahwa yang lemah harus memilikimu; Itu karena jika 
dia bisa lolos begitu saja, dia tidak akan membiarkan Anda lolos begitu saja; karena dia tahu 
kelemahannya, dan tidak menjamin dia akan diberi kesempatan lagi; Oleh karena itu, dia tidak 
menyia-nyiakannya, tidak seperti yang kuat, karena dia tidak ingin membalas dendam jika dia 
diberi kesempatan dan mungkin melewatkannya karena kekuatan dan kemampuannya untuk 
mengalahkan lawannya, dan memungkinkan dia untuk melakukannya setiap saat dia ingin. Adapun 
kemampuan yang kuat, tidak seperti itu
Kemudian kami memiliki jeda lagi dengan kelicikan, di mana kelicikan dapat membantu Anda lebih 
dari sederajat dan orang-orang seperti Anda, jadi jika Anda dihadapkan pada seseorang yang lebih 
kuat dari Anda dan lebih berhati-hati dari Anda, dan lebih bijaksana dari kelicikan Anda, mungkin 
Anda merencanakan dengan itu tidak akan berhasil, sebaliknya dia mungkin telah mengalahkan 
Anda dengan kelicikan dan kewaspadaannya, jadi bagaimana jika pembuat rencana Anda adalah 
Tuhan semesta alam, Yang Diberkati dan Ditinggikan? Dan Allah Azza wa Jalla berkata benar 
ketika Dia berfirman:
{Dan merencanakan dan merencanakan Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30]
Dan dia berkata:
{Dan rencana jahat tidak menimpa siapa pun kecuali orang-orangnya.}
[Fatir: 43]
Kelicikan seorang hamba adalah terbuka bagi Allah, dan untuk tipu daya Allah, tidak ada yang 
mampu melakukannya, dan tidak ada yang berhati-hati terhadapnya. Oleh karena itu, Kebenaran, 
Maha Suci Dia, adalah yang terbaik dari perencana
Dan kelicikan yang buruk adalah kelicikan iseng yang hanya ada pada kejahatan, seperti yang 
terjadi dari kelicikan para pendusta hingga para utusan sepanjang zaman, yaitu bahwa komplotan 
terhadap orang lain adalah komplotan yang meniadakan kebenaran.
Dan setiap Rasul, yang ditemui oleh kaumnya yang menyangkalnya dengan kelicikan dan tipu daya, 



adalah bukti bahwa mereka tidak dapat menghadapinya secara langsung. Dia dan teman-temannya 
dan saw, karena mereka mengajukan untuknya dan merencanakan untuk membunuhnya, dan 
mereka menyusun rencana demi itu, dan rencana mereka gagal pada malam Hijrah.
Di plot lain, mereka mencoba untuk menyihirnya, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, tetapi Allah mengungkapkan perselingkuhan mereka dan mengecewakan pencarian 
mereka.
Jadi: Manakah dari cara menyangkal panggilan ini yang tidak berhasil Anda lakukan, dan semoga 
Allah memberinya kemenangan atas Anda?
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Allah telah menetapkan bahwa aku dan utusan-utusanku akan menang}
[Argumen: 21]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
bahwa Allah membuat bumi menelan
{[Lebah: 45]
Al-Khusuf: Hilangnya bumi di punggungnya
Maka terjadilah gerhana benda itu, yaitu tersembunyi di dalam bumi, dan darinya terjadi gerhana 
bulan, yaitu tidak adanya cahayanya.
Juga, Yang Mahakuasa berfirman atas otoritas Qarun:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81]
Ini adalah jenis siksaan yang datang dalam berbagai bentuk, sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur'an:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya berteriak dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam}
[laba-laba: 40]
Ini adalah jenis-jenis siksaan yang menimpa orang-orang yang mendustakan, dan wajib bagi mereka 
untuk mengambil pelajaran dari para pendahulu mereka dan berhati-hati agar hal itu menimpa 
mereka seperti yang terjadi pada para pendahulu mereka.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
atau siksaan datang kepada mereka di mana mereka tidak menyadarinya
{[Lebah: 45]
Artinya, jika mereka memelihara rencana Allah dan siksaan yang menimpa mereka, maka Allah 
datang kepada mereka dari suatu titik yang tidak mereka sadari, dan hal itu tidak terpikirkan oleh 
mereka dalam pikiran mereka, dan selama itu tidak terpikir oleh mereka, maka: mereka tidak 
mengambil tindakan pencegahan untuk itu, sehingga mengambil mereka akan mudah, seperti yang 
Mahakuasa berfirman:
{Jadi Allah datang kepada mereka dari mana mereka tidak mengharapkan}
[merangkak: 2]
Dan Allah, Maha Suci-Nya, melanjutkan, mengatakan:
atau bawa mereka
{
(1930) atau dia membawa mereka dalam kekacauan mereka, sehingga mereka tidak ajaib (46) 
volatilitas: berpindah dari satu situasi ke situasi lain, atau dari satu tempat ke tempat lain, dan 
pindah dari satu tempat tinggal ke tempat lain adalah bukti kekuatan dan kemampuan, dimana 
seseorang memindahkan barang miliknya dan semua miliknya dari tempatnya. ; Untuk menciptakan 



baginya gerakan hidup baru di tempat barunya
Jadi: volatilitas dalam hidup adalah manifestasi dari kekuatan, sehingga ia dapat membangun 
kehidupan baru, dan menyimpan uangnya dalam perjalanan volatilitasnya.
Tidak diragukan lagi, ini adalah manifestasi dari kebanggaan, prestise, dan kekayaan yang hanya 
dapat dilakukan oleh yang kuat
Oleh karena itu, kita melihat dalam kata-kata Kebenaran, Diberkati dan Dimuliakan Dia, atas 
otoritas orang-orang Sheba:
{Dan Kami membuat di antara mereka dan desa-desa yang telah memberkati kami di mana desa-
desa fenomena dan kami menghargai berjalan Sirois di mana siang dan malam aman * mereka 
berkata, Tuhan} dorong di antara perjalanan kami
[Syeba: 18-19]
Mereka adalah kaum yang Allah telah mengumpulkan berbagai macam kebahagiaan, dan telah 
mengamankan tanah dan perjalanan mereka, dan telah membuat tempat bagi mereka untuk 
beristirahat selama perjalanan mereka, tetapi mereka secara mengejutkan meminta kepada Allah 
untuk menjaga jarak perjalanan mereka, seolah-olah mereka ingin dibedakan dari orang lemah yang 
tidak mampu melakukan perjalanan dan perjalanan berat, maka mereka berkata:
{Sebarkan perjalanan kami}
[Syeba: 19]
Sehingga yang lemah di antara mereka tidak dapat melewati jarak ini
Jadi: orang yang menghidupkan bumi adalah bukti bahwa dia memiliki keadaan tempat tinggal dan 
keadaan ragu-ragu dan kemampuan untuk memindahkan apa yang dia miliki untuk tinggal di 
tempat lain; Itulah sebabnya mereka berkata: Uang di pengasingan adalah tanah air
Dan dia bisa melakukan apapun yang dia mau
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Jangan tertipu oleh volatilitas orang-orang kafir di negara ini}
[Al Imran: 196]
Jangan takut dengan transisi mereka antara perjalanan musim dingin dan musim panas, karena 
Allah SWT mampu membawa mereka dalam volatilitas mereka.
Ini mungkin dimaksudkan fluktuasi mereka dalam pikiran dan kelicikan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan para sahabatnya, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Memang, mereka mencari hasutan sebelumnya, dan membalikkan keadaan untukmu}
[Pertobatan: 48]
Mereka sedang merencanakan, merencanakan, dan merencanakan untuk menghancurkan panggilan 
itu pada masa pertumbuhannya.
Mahakuasa berkata:
{Jadi apa yang ajaib?}
[Lebah: 46]
Keajaiban: Dialah yang tidak dapat mengalahkannya, dan mereka ini tidak akan dapat menolong 
Allah SWT, dan mereka tidak akan dapat lepas dari siksa-Nya; Karena tidak peduli berapa banyak 
mereka tinggal di rumah, mereka dijebak dan ditipu oleh Allah
Adapun persekongkolan Allah, jika dia ingin berkomplot melawan mereka, mereka tidak akan 
merasakannya:
{Dan mereka merencanakan, dan Allah merencanakan}
[Al-Anfal: 30]



Dan dia berkata:
{Mereka sedang merencanakan plot * dan tentu saja plot * Jadi beri jeda lambat pada orang-orang 
yang tidak percaya}
[Al-Tariq: 15-17]
Siapa pun yang tidak dapat mengalahkan Anda tunduk kepada Anda, dan selama dia tunduk kepada 
Anda, dia akan dikendalikan oleh metode yang Anda bawa.
Ketidakmampuan di hadapan pasukan mungkin merupakan tanda kekuatan, seperti halnya orang-
orang Arab tidak mampu menghadapi tantangan Al-Qur'an kepada mereka. Ketidakmampuan 
mereka di hadapan Kitab Allah adalah bukti kekuatan mereka di bidang yang ditantang oleh Al-
Qur'an. Karena Allah SWT, ketika ditantang dan ditantang, tidak menantang yang lemah, 
melainkan melawan yang kuat di medan tantangan ini.
(1931) atau membawa mereka dalam ketakutan, karena sesungguhnya Tuhanmu adalah penyayang 
dan penyayang. (47) Ketakutan: Ini adalah ketakutan akan sesuatu yang belum terjadi, sehingga 
imajinasi masuk ke dalamnya dalam berbagai sekte, ketika kenyataannya adalah bahwa manusia 
mengharapkan kejahatan dalam warna yang berbeda.
Misalkan Anda sedang menunggu kekasih yang terlambat datangnya, maka imajinasi dan 
kemungkinan membawa Anda ke banyak hal
Wahai kalian yang bertanya-tanya peristiwa ini dan itu atau peristiwa ini dan itu, dan setiap fantasi 
ini memiliki dampak dan menyengat dalam jiwa, dan dengan demikian ketakutan berlimpah, tetapi 
jika Anda menunggu untuk mengetahui kenyataan, jika ada kepanikan. , itu hanya
Itulah sebabnya mereka mengatakan dalam peribahasa: (Turunnya penderitaan tidak menunggunya) 
karena jika turun, itu akan turun dalam satu warna, dan untuk menunggunya, itu menyebar dalam 
jiwa berbagai warna. panik dan takut.
Oleh karena itu, ketakutan lebih parah dan lebih besar daripada terjadinya peristiwa itu sendiri
Orang-orang kafir ketakutan dengan hal ini jika mereka tahu bahwa Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengirim sekelompok perusahaan, sehingga 
setiap kelompok dari mereka berharap bahwa mereka akan pergi ke mereka, dan dengan demikian 
Allah menyebar ketakutan pada mereka semua, sementara itu pergi ke arah tertentu.
Dan sebagian ahli tafsir berkata: Takut berarti berkurang bahwa Allah akan mengurangi wilayah 
kekafiran dengan masuknya suku-suku ke dalam Islam suku demi suku, dan masing-masing dari 
mereka mengurangi wilayah kekafiran.
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan ketakutan dan kelaparan, dan kekurangan harta, jiwa, 
dan buah-buahan.}
[Al-Baqarah: 155]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan dalam lampiran ayat ini:
{Sesungguhnya Tuhanmu Maha Penyayang, Penyayang}
[Lebah: 47]
Apakah lampiran ini sesuai dengan ayat dan ancaman sebelumnya? Pikiran berkata: Apendiks yang 
tepat untuk itu adalah: Tuhanmu sangat keras hukumannya, misalnya
Tetapi di sini kita harus tahu bahwa ini adalah karunia ketuhanan yang mencakup semua hamba, 
beriman dan tidak beriman, karena Allah SWT memanggil semua orang ke dunia ini, dan 
memastikan untuk semua orang apa yang menjaga kehidupan mereka dari matahari, udara, bumi 
dan langit, hal-hal ini adalah tidak diciptakan untuk yang satu tanpa yang lain, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 



siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Seolah-olah dalam ayat itu salah satu warna rahmat-Nya, kemuliaan bagi ciptaan-Nya, dan 
keinginan-Nya untuk keselamatan mereka; Karena dia memperingatkan mereka tentang apa yang 
mungkin terjadi pada mereka jika mereka bertahan dalam kekafiran mereka, dan menyadarkan 
mereka akan konsekuensi dari kekafiran mereka, dan wawasan adalah peringatan, dan khotbah 
adalah kasih sayang dan rahmat bagi mereka sehingga mereka tidak menerima ancaman ini dan 
ancaman ini.
Contoh lampiran ini banyak terdapat dalam Surat Ar-Rahman. Kebenaran, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia, mengatakan:
{Tuhan dari dua Timur dan Tuhan dari dua Barat* Maka nikmat Tuhanmu yang mana yang akan 
kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 17-18]
Ini adalah berkah yang sesuai dengan firman Yang Maha Tinggi:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 18]
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Marj Bahrain bertemu tanah genting di antara mereka tidak melampaui batas}
[Al-Rahman: 19-20]
Inilah salah satu nikmat Allah yang sesuai dengan lampiran ayat:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 21]
Adapun firman Yang Maha Kuasa:
{Setiap orang yang ada di dalamnya akan binasa * dan Wajah Tuhanmu Yang Mulia dan Mulia 
akan tetap ada * Maka karunia Tuhanmu yang mana yang kamu dustakan}
[Al-Rahman: 26-28]
Apa berkahnya?
{Semua yang ada di bumi akan binasa}
? Apakah kematian adalah berkah? Ya, kematian adalah salah satu nikmat Allah atas hamba-Nya; 
Karena dia berkata kepada dermawan: Kematian akan datang untuk menerima balasan kebaikanmu 
dan balasan atas perbuatanmu, dan dia juga berkata kepada orang-orang kafir: Waspadalah dan 
waspadalah.
Kematian akan datang, seolah-olah Kemuliaan bagi-Nya, membangunkan orang-orang kafir dan 
memperingatkan mereka untuk menghentikan apa yang mereka lakukan.
Bukankah ini merupakan berkah dari karunia dan rahmat Allah dari-Nya kepada hamba-hamba-
Nya? Juga, lihatlah firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36]
Kasih karunia apa yang ada di:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga.}
[Al-Rahman: 35]
Apa berkah dalam siksaan ini? Ya, orang yang merenungkan ayat ini menemukan di dalamnya 
berkah yang besar. Karena itu mengandung ancaman dan ancaman hukuman jika mereka bertahan 
dalam kekafiran mereka
Ini berisi peringatan dan ingin menyelamatkan mereka saat Anda mengancam putra Anda: Jika 



Anda mengabaikan pelajaran Anda, Anda akan gagal, dan saya akan melakukan ini dan itu kepada 
Anda.
Dan Anda hanya mengatakan itu karena Anda tertarik pada kesuksesan dan kesuksesannya
Jadi, tambahkan ayat dengan mengatakan:}
Tuhanmu adalah penyayang dan penyayang.
{[Lebah: 47]
Lampiran yang tepat untuk ancaman dan intimidasi di depannya, dan itu berisi pernyataan rahmat 
Allah yang diserukan oleh orang yang beriman dan yang tidak beriman.
Kemudian Allah SWT berfirman:
apakah mereka tidak melihat apa yang Dia ciptakan?
{
(1932) Apakah mereka tidak memperhatikan apa yang diciptakan Allah yang bayangannya di atas 
lutut kanan dan kiri?
(Apakah mereka tidak melihat)
[Lebah: 48]
Artinya: Mereka buta dan tidak melihat dan tidak memikirkan ciptaan Allah?
{dari sesuatu}
[Lebah: 48]
katakan sesuatu yang mereka sebut jenis kelamin ras, dan
{dari}
Ini menunjukkan awal dari apa yang dikatakan kepadanya, yaitu, hal yang paling sepele yang ada, 
dan inilah yang mereka sebut yang terendah dari genera.
Hal ini juga berguna untuk masyarakat umum.
{dari sesuatu}
[Lebah: 48]
yaitu: semuanya
Jadi lihatlah segala sesuatu yang ada, tidak peduli betapa sepelenya hal ini, dan Anda akan 
menemukan bayangannya:
{Mereka melemparkan bayangan mereka}
[Lebah: 48]
Ittife: dari fa', artinya: kembali, dan yang dimaksud adalah kembalinya naungan kembali ke 
matahari, atau kembalinya matahari ke tempat teduh
Jika kita melihat bayangannya, kita menemukan bahwa itu ada dua jenis: bayangan tetap, bayangan 
terus-menerus, dan bayangan yang berubah-ubah. Bayangan tetap selalu di tempat-tempat di mana 
sinar matahari tidak mencapai, seperti dasar laut dan bagian dalam bumi. Ini adalah naungan tetap 
yang tidak dapat dijangkau oleh sinar matahari setiap saat.
Dan naungan bergerak yang disebut naungan karena ia kembali dari naungan ke matahari, atau dari 
matahari ke naungan, oleh karena itu: naungan itu tidak disebut naungan kecuali jika kembali 
seperti semula.
Tetapi
Bagaimana bentuk bayangan? Bayangan terbentuk jika sebuah benda padat melintasi matahari, 
menghalangi sinar matahari, sehingga merupakan bayangan di sisi berlawanan dari matahari. 
Bayangan ini memiliki dua panjang dan satu ekuator.
Panjangnya saat matahari terbit sampai terbenam, kemudian berkurang dengan terbitnya matahari, 
jadi jika matahari sejajar di langit, bayangan benda menjadi dalam dirinya sendiri, dan ini adalah 
keadaan khatulistiwa, maka matahari cenderung diatur, dan panjang bayangan pertama dibalik dari 



barat ke timur.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menarik kita ke ayat kosmik ini dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak memperhatikan Tuhanmu bagaimana Dia membentangkan naungan, dan 
seandainya Dia menghendaki, Dia akan membuatnya diam, kemudian Kami membuat matahari di 
atasnya?}
[Al-Furqan: 45-46]
Itu karena jika Anda melihat bayangan dan bagaimana ia memanjang, dan bagaimana ia menyusut 
dan menyusut, Anda akan menemukan sesuatu yang sangat aneh.
Itu karena Anda melihat bayangan dalam kedua kasus berjalan dengan lancar
Apa arti dari: (ramping)? Ini adalah jenis gerakan, gerakan itu adalah gerakan yang mengalir, atau 
gerakan dari serangkaian keheningan di antara gerakan
Yang terakhir diamati pada pergerakan jam, dan lebih jelas di jarum detik daripada di jarum menit, 
dan Anda hampir tidak merasakannya di jarum jam.
Jika Anda mengamati jarum detik, Anda akan menemukan bahwa jarum itu bergerak dalam 
lompatan yang teratur, dan itu adalah gerakan diam ke gerakan, dan seterusnya.
Arti dari ini adalah bahwa dia mengumpulkan gerakan dalam keadaan istirahat, kemudian berangkat 
dengan itu, dan dengan demikian melewati saat di mana dia tidak bergerak, dan inilah yang kita 
sebut gerakan melompat.
Pergerakan ini tidak dapat diamati pada jarum jam; Karena lompatan di dalamnya sangat tepat 
sehingga mata telanjang tidak dapat mengamati dan memperhatikannya, inilah gerakan melompat
Adapun gerak glial artinya setiap bagian waktu ada bagian dari geraknya
Artinya, gerakan terus menerus dan seragam dari waktu ke waktu
Kami memberi, misalnya, pertumbuhan anak
Anak yang baru lahir terus tumbuh, tetapi ibunya, yang menjaganya bersamanya, tidak 
memperhatikan pertumbuhan ini; Karena dia selalu menatapnya
Bagaimana gerakan tumbuh kembang pada anak? Apakah gerakan melompat di mana pertumbuhan 
anak berkumpul setiap minggu atau setiap bulan, misalnya, dan kemudian tumbuh dalam satu 
loncatan? Jika pertumbuhannya seperti ini, kita akan melihat pertumbuhan anak, tetapi tidak seperti 
itu, melainkan tumbuh dalam gerakan halus yang mendistribusikan satu mili pertumbuhan dari 
waktu ke waktu.
Kita hampir tidak bisa merasakan pertumbuhannya
Dengan demikian, gerak matahari merupakan gerak fluida, sehingga partikel-partikel pergerakan 
tersebar di atas partikel-partikel waktu.
Sebaliknya, itu berlabuh pada perintah Allah, melekat padamu selalu
Seolah-olah Kebenaran, Yang Maha Agung dan Yang Maha Agung, ingin menarik ciptaan-Nya ke 
fenomena kosmik yang ada dengan perasaan, yang kita masing-masing rasakan dalam dirinya 
sendiri, dan dalam apa yang dilihatnya dari cermin, dan di antara manifestasi ini adalah fenomena 
bayangan bahwa manusia tidak dapat merasakan gerakannya
Dan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan bayangan mereka di pagi dan sore hari}
[Guntur: 15]
Allah SWT ingin menggeneralisasikan gagasan pemuliaan di seluruh alam semesta, sebagaimana 
firman Yang Maha Kuasa:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}



[Al-Isra: 44]
Segala sesuatu yang disebut sesuatu itu mengagungkan, sekecil apapun itu
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Mereka melemparkan bayangan mereka di kanan dan kiri
{[Lebah: 48]
Di sini kita memiliki jeda dengan kinerja Al-Qur'an, di mana dia datang dengan sumpah tunggal, 
sementara dia datang dengan tanda jamak; Itu karena kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi, ketika Dia berfirman:}
Apakah mereka tidak memperhatikan apa yang telah Allah ciptakan?
{[Lebah: 48]
Dia datang dengan makhluk-Nya yang paling kecil, Maha Suci Dia.}
dari sesuatu
{Itu tunggal, maka Yang Mahakuasa berkata:}
bayangannya
{[Lebah: 48]
bentuk jamak
Yaitu: kombinasi dari hal-hal ini, bagi seseorang tidak memakai naungan satu hal, tidak
Sebaliknya, itu banyak hal
Dan}
dari
{Ini dilaporkan oleh masyarakat umum:}
dari sesuatu
{[Lebah: 48]
yaitu: semuanya
Biarkan sesuai dengan bentuk tunggalnya dengan kanan, dan agar sesuai dengan bentuk jamak, ia 
datang dengan kiri
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
sujud kepada Allah ketika mereka berada
{[Lebah: 48]
Apa hubungan antara gerakan bayangan dan sujud? Artinya: dalam sujud, yaitu penyerahan diri 
kepada Allah, seolah-olah gerak bayangan dan perpanjangannya terhadap waktu adalah bukti bahwa 
ia terhubung dengan penggerak tertingginya, dan ucapan tertinggi "Jadilah."
Dan kami berkata: Ada perbedaan antara sesuatu yang Anda persiapkan untuk pengaturan kosmik, 
dan sesuatu yang Anda persiapkan untuk takdir.
Pembuat bom waktu sedang mempersiapkannya untuk meledak pada waktu yang diinginkannya, 
dan tidak demikian halnya dalam mempersiapkan alam semesta.
Alam semesta ini disiapkan oleh Allah untuk menjadi pemangsa berdasarkan firman-Nya “Jadilah,” 
dan terus-menerus menunggu perintah ilahi ini (Jadilah dan itu akan menjadi).
Dan seterusnya
Ini bukan masalah mekanis, bukan
Tidak apa-apa
Itulah sebabnya sebagian orang suka mengatakan: Matahari tetap selama bertahun-tahun, kemudian 
cahayanya berakhir, dan hal-hal lain terkait dengan hukum ini.
Kami mengatakan: Tidak
Tidak begitu
Matahari tunduk pada pengaturan takdir, diatur olehnya dan menunggu "Jadilah" yang didengarkan 



oleh seluruh alam semesta; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Setiap hari dalam bisnis}
[Al-Rahman: 29]
Ini adalah bagaimana ayat mulia menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dikatakan kepadanya 
"sesuatu" bersujud kepada Allah SWT, dan kata "sesuatu" datang sebagai bentuk tunggal yang 
menunjukkan umum.
Dan kita telah mengetahui sujud dalam apa yang Allah telah tugaskan untuk kita lakukan dari 
landasan doa, dan itu adalah penyerahan tertinggi, penundukan diri dari penyembah kepada berhala, 
jadi kita tunduk sambil berdiri, dan kita tunduk ruku', dan kita tunduk sambil duduk, tetapi 
penyerahan diri yang paling sempurna adalah kita sujud kepada Allah.
Dan mengapa itu adalah penyerahan diri yang paling sempurna untuk menyembah Allah? Kita 
katakan: Karena manusia memiliki diri umum, dan dalam diri ini adalah penguasa diri, sehingga 
jika dilepaskan, ia beralih ke diri, dan yang dimaksud adalah wajah; Oleh karena itu, ketika 
Kebenaran, Bhagavā dan Ta’ala, mengungkapkan pemusnahan keberadaan, Dia berkata:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Begitu pula dalam mengatakan:
{kecuali untuk mencari wajah tertinggi Tuhannya * dan Dia tidak akan menyenangkan dia}
[Malam: 20-21]
Jadi wajah dilepaskan, dan itu berarti Diri, dan jika wajah bersujud kepada Allah SWT, ini 
menunjukkan penyerahan seluruh Diri; Karena yang paling mulia dalam diri seseorang adalah 
wajahnya, maka jika dia menempelkannya ke tanah, dia datang dengan penyerahan diri sepenuhnya 
kepada Allah SWT.
Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa bayangan itu juga bersujud kepada Tuhan dan Penciptanya, 
Maha Suci Dia, dan bayangan itu bisa berupa benda mati seperti pohon, misalnya, atau bangunan 
atau gunung. dalam penyerahan penuh pada bayang-bayang; Karena bayang-bayang segala sesuatu 
tidak pernah meninggalkan bumi, dan ini adalah contoh penyerahan diri sepenuhnya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, muncul dengan mengeluarkan sujud dari 
benda mati dalam bayang-bayang dalam firman-Nya:
{Dan bayangan mereka di pagi dan sore hari}
[Guntur: 15]
Itu berarti diri bersujud, dan begitu pula bayangan bersujud; Oleh karena itu, beberapa gnostik 
dikejutkan oleh orang-orang kafir
Dia berkata: Hai orang kafir, bayanganmu sedang sujud, dan kamu tidak bersyukur
Promosi ini datang dalam firman Yang Mahakuasa:
Allah bersujud
{
(1933) Dan kepada Allah sujud apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dari binatang dan 
malaikat dan mereka juga tidak sombong. Dia adalah manusia, dan jika Anda menemukan properti 
pengetahuan diri yang bercahaya, dia adalah malaikat
Ini adalah ras yang kita tahu
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, menyampaikan di sini suatu gerakan dari bayang-
bayang yang sujud, ke benda-benda mati, ke hal yang bergerak, dan bahkan jika itu bergerak, 
bayangannya juga ada di bumi.
{Dan kepada Allah sujud apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Lebah: 49]



Dia menyimpulkannya dengan mengatakan:
{dari binatang dan malaikat}
[Lebah: 49]
Yaitu: dari yang paling kecil bergerak yaitu binatang, sampai yang paling tinggi yaitu para malaikat
Seseorang mungkin berkata: Apakah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi sujud kepada 
Allah? Kami memberi tahu dia: Ya
Karena engkau menafsirkan sujud di dalam dirimu dengan meletakkan dahimu di tanah, untuk 
menunjukkan bahwa jiwa, dengan tinggi dan rendahnya, sedang bersujud kepada Allah dalam 
penyerahan penuh, seperti kamu membuat dahi dengan kaki.
Dan Kebenaran, Terberkati dan Maha Agung Dia, ingin kita mengetahui penetrasi perbudakan ke 
dalam semua keberadaan; Karena orang kafir, sekalipun dia memberontak terhadap Allah dalam 
apa yang Allah jadikan pilihan baginya, apakah percaya atau tidak, untuk taat atau tidak, tetapi 
Allah memberinya pilihan.
Kami katakan kepadanya: Kamu melakukan pemberontakan terhadap Allah, maka dia memintamu 
untuk percaya, tetapi kamu kafir, dan dia memintamu, hai orang beriman, untuk taat, tetapi kamu 
tidak taat.
Tetapi janganlah kamu mengira bahwa kamu telah keluar dari sujud dan penyerahan diri kepada 
Allah; Karena Allah menjadikan kepadamu hal-hal yang kamu benci, tetapi itu menimpamu 
meskipun hidungmu dan kamu tunduk
Berikut adalah arti dari ayat pada ayat sebelumnya:
{Dan mereka berada dalam kegelapan}
[Lebah: 48]
Artinya: Dihina, dihina, dan tunduk, meskipun mereka membentuk pemberontakan melawan 
kebenaran, Maha Suci Dia.
Kalau tidak, orang yang terbiasa menyimpang dari kehendak Allah dalam hal yang dia punya 
pilihan, dapatkah dia berpaling dari Allah jika dia ingin membuatnya sakit, memiskinkannya, atau 
membunuhnya? Tidak, dia tidak bisa. Sebaliknya, dia adalah fitnah dan orang yang tunduk dalam 
semua tindakan yang dia paksakan padanya, bahkan jika dia menolak untuk melakukannya, dan jika 
dia telah terbiasa menyimpang dari kehendak Allah.
Oleh karena itu: tidak ada sesuatu pun dalam wujud Allah yang dapat menyimpang dari kehendak 
Allah; Karena dia tidak menyimpang dari kehendak hukum Allah dalam penugasan kecuali dengan 
pilihan yang diberikan Allah kepadanya, dan jika dia tidak memberinya pilihan, dia tidak akan bisa 
memberontak, seperti dalam niat kosmis yang ada di dalamnya. tidak ada pilihan.
Itulah sebabnya kami mengatakan kepada orang-orang kafir yang memberontak melawan 
kebenaran, Maha Suci Dia: Pemberontakan jika penyakit menyerang Anda, dan berkata: Saya tidak 
akan sakit, memberontak melawan kemiskinan dan berkata: Saya tidak akan menjadi miskin.
Dan selama kamu tidak bisa dan mau tunduk dengan rela, maka tunduklah dengan rela dan 
menangkan perkaranya, dan masalah hidupmu akan berakhir, dan kamu akan menerima kehidupan 
lain yang lebih bersih dari kehidupan ini.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dari binatang
{[Lebah: 49]
Dia adalah segalanya yang bergerak di tanah, dan beruang di tanah bersama kita bergerak dan 
berjalan
dan berkata:}
dan para malaikat



{[Lebah: 49]
Yaitu: malaikat tidak disebut binatang; Karena Allah membuatnya mengejar hal-hal dengan sayap, 
dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Saya memiliki dua, tiga, dan empat sayap.}
[Fatir: 1]
Dia berkata dalam ayat lain:
{Dan tidak ada binatang di bumi, atau burung yang terbang dengan sayapnya, tetapi bangsa-bangsa 
seperti Anda.}
[Ternak: 38]
Maka Allah menciptakan burung yang terbang dengan sayapnya melawan binatang yang merayap 
di bumi, maka Dia menguasai dua hal: binatang dan para malaikat.
Dan}
Apa
{Dalam ayat itu, digunakan untuk merujuk pada yang tidak duniawi dan tidak masuk akal. Ini 
karena sebagian besar hal di alam semesta tidak memiliki pengetahuan atau pengetahuan; Karena 
itu, Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat lain:
{Memang, kami menawarkan kepercayaan kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi dia 
menolak untuk menanggungnya}
[Pesta: 72]
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Dan mereka tidak sombong
{[Lebah: 49]
Artinya: para malaikat yang tertinggi dalam ciptaan Allah tidak sombong; Karena transendensi 
mereka dalam penciptaan adalah cahaya dan ini dan itu tidak memberi mereka bukti Pencipta 
mereka, Maha Suci Dia; Karena yang memberi mereka kehormatan ini adalah Allah SWT
Selama Allah-lah yang memberi mereka kehormatan ini, tidak boleh merujuknya; Karena apa yang 
menjadi indikasi adalah indikasi dari diri yang tidak memiliki karunia, dan untuk hal yang diberikan 
dari orang lain, maka tidak boleh bagi Anda untuk menunjukkannya kepada orang yang 
memberikannya kepada Anda.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang didekatkan}
[An-Nisa: 172]
Mereka tidak akan menahan diri dari beribadah kepada Allah dan bersujud kepada-Nya, padahal 
Allah telah memuliakan dan meninggikan mereka
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
mereka takut kepada Tuhannya
{
(1934) Mereka takut kepada Tuhan mereka dari atas dan melakukan apa yang diperintahkan kepada 
mereka (50) Apakah ketakutan itu? Ketakutan adalah ketakutan dan ketakutan, dan ketakutan, 
ketakutan dan ketakutan hanya dapat datang dari mengantisipasi sesuatu dari atas Anda yang tidak 
dapat Anda angkat, dan jika Anda dapat mengangkatnya, tidak akan ada alasan untuk takut akan hal 
itu; Karena itu, hal-hal yang sesuai dengan kemampuan Anda, jangan takut pada mereka. Anda 
berkata: Jika ini terjadi, lakukan ini
Dll: Dan jika para malaikat yang terhormat:
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}



[Larangan: 6]
Lalu apa yang perlu ditakuti? Kami katakan: Ketakutan itu mungkin dari kekurangan yang terjadi 
dari Anda sehingga Anda takut akibatnya, dan ketakutan itu mungkin karena penghormatan, 
penghormatan dan pemuliaan yang ditakuti tanpa dosa dan tanpa kekurangan, dan itulah sebabnya 
kami menemukan penyair Arab mengatakan dalam membenarkan ketakutan ini: Untuk 
mengharapkan bahaya dari kekurangan Anda, dan di lain waktu itu datang hanya untuk 
penghormatan, penghormatan dan pemuliaan
Dan firman-Nya:
{dari atas mereka}
[Lebah: 50]
Apa yang dimaksud dengan meta di sini? Kita tahu bahwa ada enam arah: atas, bawah, kanan, kiri, 
depan dan belakang
Sisi superioritas tetap dominan; Oleh karena itu, bahkan dalam pembangunan benteng, mereka 
mendirikannya di tempat yang tinggi untuk mengontrol ketinggiannya agar dapat mengikuti segala 
arah.
Jadi: supremasi adalah tempat ketinggian, dan keunggulan ini mungkin keunggulan tempat, atau 
keunggulan posisi
Orang yang mengatakan: Itu di atas suatu tempat, melihat bahwa Allah ada di langit, dengan bukti 
bahwa budak perempuan yang ditanya: Di mana Allah? Dia menunjuk ke langit, dan berkata: Di 
langit
Dia menunjukkan arah ketinggian; Karena tidak benar jika dikatakan: Allah di bawah, karena Allah, 
Maha Suci-Nya, di atas tempat, dan apa yang di atas tempat adalah di atas waktu, maka Allah SWT 
di atas ketiadaan, baik menurut tempat maupun waktu; Karena ruang dan waktu diciptakan
Siapa yang menciptakan ruang dan waktu? Jadi, selama itu sifatnya, maka Dia, Maha Suci-Nya, 
melampaui waktu dan tempat
Dan mereka mengatakan bahwa supremasi di sini adalah supremasi nyata
Tempat Fawqiah, yaitu: Dia lebih tinggi dari kita
Dan kami katakan kepada orang-orang yang mengatakan keutamaan ini: Allah lebih tinggi dari 
kami
Dari segala arah? Siapa ini atau siapa ini? Jadi: atasan di sini lebih tinggi statusnya, terbukti dengan 
fakta bahwa kita melihat penjaga yang menjaga istana dan menjaga benteng, penjaga lebih tinggi 
dari yang dijaga.
Di atasnya, dia berada di atasnya, tetapi apakah dia di atasnya dalam status? tentu saja tidak
Dan firman-Nya:
{Dan mereka melakukan apa yang diperintahkan.}
[Lebah: 50]
Dan inilah ketaatan, yaitu melakukan apa yang diperintahkan kepadamu, dan menghindari apa yang 
dilarang kepadamu, tetapi ayat di sini menyebutkan salah satu aspek ketaatan, yaitu:
{Dan mereka melakukan apa yang diperintahkan.}
[Lebah: 50]
Misalnya, ayat tersebut tidak mengatakan: Mereka menghindari apa yang dilarang, mengapa?
Kami katakan: Karena dalam ayat tersebut ada yang disebut dengan koherensi logis, dan yang 
dimaksud dengan koherensi logis adalah bahwa setiap larangan terhadap sesuatu mengandung 
perintah dengan lawannya, maka setiap larangan mengarah pada perintah yang sesuai dengannya.
Allah SWT berfirman:
Dan mereka melakukan apa yang diperintahkan



{[Lebah: 50]
Ini secara logis berarti "dan mereka menghindari apa yang dilarang" seolah-olah ayat tersebut 
menggabungkan dua sisi
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi, telah menciptakan para malaikat yang tidak 
bekerja untuk mereka kecuali mereka telah diatur dalam Dzat Allah, dan di antara mereka ada 
malaikat yang dipercayakan penciptaan, dan mereka adalah:
{Jadi mereka yang berada di belakang layar adalah perintah}
[Yang berselisih: 5]
Mahakuasa berkata:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11]
Diantara mereka:
{Dan bahwa Anda harus menjaga * martabat para penulis}
[sarapan: 10-11]
Jadi: ada malaikat yang berhubungan dengan kita, dan mereka adalah orang-orang yang 
diperintahkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk sujud kepada Adam ketika Allah 
menciptakannya, membentuknya dengan tangannya, dan meniupkan ruhnya ke dalam dirinya.
Seolah-olah Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman kepada mereka: Inilah manusia yang akan kamu 
sembah.
dll
Adapun para malaikat yang tidak ada hubungannya dengan manusia, tidak mengenalnya, dan tidak 
tahu apa-apa tentang dia, inilah yang bersangkutan dengan apa yang dikatakan Yang Mahakuasa 
kepada Iblis:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal: 75]
Artinya: Apakah kamu sombong untuk bersujud? Atau apakah Anda dari kelas tinggi kerajaan?
Malaikat jenis ini tidak ada hubungannya dengan manusia, dan tugas mereka adalah untuk 
memuliakan dan mengingat, dan mereka adalah orang-orang yang peduli dengan firman Yang 
Mahakuasa:
{Mereka memuliakan siang dan malam, tidak memudar}
[Para Nabi: 20]
Segala sesuatu - kemudian - yang ada tunduk pada kehendak Kebenaran, Maha Suci Dia, kecuali 
apa yang Allah tidak termasuk manusia karena pilihan.
Seolah-olah dia berkata: Kami tidak ingin dipilih, tetapi kami ingin ditaklukkan, dan kami tidak ada 
hubungannya dengan masalah amanah dan tugas!! Lalu, mengapa alam semesta, dengan langit dan 
buminya, menolak untuk memikul tanggung jawab ini? Kami katakan: Karena ada perbedaan antara 
menerima sesuatu pada saat daya tahannya, dan mampu melakukan sesuatu pada saat 
melakukannya.
Ada perbedaan
Kami memiliki daya tahan dan kami memiliki kinerja
Kami telah memberikan sebuah contoh untuk membuat amanat, dan kami berkata: Misalkan 
seseorang ingin menitipkan sejumlah uang dengan Anda karena takut membuang-buang untuk 
menyimpannya untuk dia sampai dia membutuhkannya, dan Anda pada saat ini sanggup 
menanggungnya dan berniat menunaikan amanahnya kepadanya bila diminta dan kesalahanmu 
kuat, dan niatmu ikhlas.



Dan inilah saatnya untuk memikul amanah. Jika waktu untuk pertunjukan tiba, keadaan mungkin 
memaksa Anda untuk membelanjakan uang ini, atau kecelakaan dapat terjadi pada Anda yang 
mencegah Anda untuk melakukan atau kewajiban Anda akan berubah.
Jadi, waktu pertunjukan adalah sesuatu yang lain
Oleh karena itu, orang yang ingin membebaskan diri tidak menjamin waktu pelaksanaan dan 
menolak untuk menerima amanah dan berkata pada dirinya sendiri: Tidak, jika saya menjamin diri 
saya pada waktu pelaksanaan, maka saya tidak menjamin diri saya sendiri pada waktu 
pelaksanaan. .
Inilah perumpamaan yang terjadi dari langit, bumi, dan gunung-gunung ketika ia menolak untuk 
mengemban amanah, karena ia menghargai tanggung jawab dan beratnya serta kurangnya jaminan 
pemenuhan haknya, sehingga ia menolak untuk menanggungnya. awal mula.
Demikian pula, seseorang harus waras dalam mengemban amanah; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Dan manusia membawanya karena dia tidak adil dan bodoh.}
[Pesta: 72]
Apa yang orang tidak tahu? Dia jahil dalam memperkirakan kondisi waktu menunaikan amanah, 
maka dia menganiaya dirinya sendiri, dan seandainya dia keluar dari pintu keindahan, seperti yang 
mereka katakan, dia akan berkata: Ya Tuhan, jadikanlah aku seperti surga, bumi. dan gunung-
gunung, dan apa yang kamu lakukan terhadapku, aku menuruti perintahmu.
Oleh karena itu, di antara hamba-hamba Allah ada yang menerima pilihan dan menanggung tugas, 
tetapi dia berangkat dari pilihan dan kehendaknya kepada kehendak Tuhan dan Penciptanya, maka 
dia berkata: Ya Tuhan, Engkau ciptakan di dalam diri kami pilihan. , dan kami dapat melakukan 
atau tidak melakukan, tetapi kami telah menyerahkan pilihan kami pilihan Anda, dan keinginan 
kami untuk keinginan Anda, dan kami patuh. pesanan Anda
Inilah hamba-hamba Allah yang pantas mendapatkan persentase ini bagi-Nya, Maha Suci Dia
Jadi: ada perbedaan antara orang yang melakukannya dengan sukarela dengan kemampuannya 
untuk tidak melakukannya, dan orang yang melakukannya dengan paksaan dan penaklukan.
Yang pertama, meskipun ia tidak mampu, lebih mengutamakan kehendak Tuhannya dalam 
penugasan di atas keinginan dirinya sendiri dalam memilih.
Kemudian kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - bergerak ke puncak masalah doktrinal bagi 
manusia, dan Yang Mahakuasa berkata:}
Dan Allah berfirman, Janganlah kamu mengambil
{
(1935) Dan Allah berfirman, “Janganlah kamu mengambil dua tuhan, tetapi Dia hanya satu Allah, 
sehingga mereka takut kepada-Ku.” 51 Dan taklukkan dalam hal-hal lain
Namun, tidak terkecuali ciptaan Allah kecuali keduanya
Langit, bumi dan gunung punya pilihan, dan mereka memilih tali kekang, dan masalah berakhir di 
awal, namun itu dimanfaatkan dan melakukan misinya untuk melayani manusia, karena matahari 
tidak pernah keberatan atau menolak.
Itu bersinar pada orang percaya seperti bersinar pada orang yang tidak percaya
Demikian juga udara, bumi, hewan yang memerah susu, dan segala sesuatu yang ada pada diri 
Allah tunduk pada semua
Jadi: semua hal ini memiliki misi, dan mereka melakukan tugasnya dengan sempurna
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang hal-hal ini:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa kepada Allah bersujud siapa saja yang di langit dan di 
bumi, dan matahari, dan bulan, dan bintang-bintang, dan gunung-gunung, dan gunung-gunung?}



[Hajj: 18] Demikianlah disepakati bahwa tidak ada yang tertinggal dari kehendak Tuhannya.
Bagaimana situasi pada manusia? Mahakuasa berkata:
{Dan banyak orang}
[Haji: 18]
Dan dia tidak mengatakan: Dan orang-orang
Lalu dia berkata:
{Dan banyak yang berhak atas siksaan.}
[Haji: 18]
Inilah yang terjadi pada manusia mulia yang dipilih Allah dan meninggalkannya pilihan
Tapi semua ras melakukan tugas mereka; Karena dia mengambil keberuntungannya dari pilihan 
pertama, jadi dia memilih untuk ditaklukkan, dan ditindas
manusia itu
Seseorang berkata: Tidak ada tuhan yang ada
Dunia diciptakan demikian dengan sifatnya, dan yang lain berkata: Ada banyak dewa; Karena dunia 
memiliki banyak kepentingan dan hal-hal yang tidak dapat dimajukan oleh satu Allah
Artinya: dewa langit, dewa bumi, dan dewa matahari
dll
Jadi: Ini adalah pandangan dunia tentang begitu banyak hal sehingga tidak ada satu pun Allah yang 
dapat mengangkatnya dalam pandangannya, dan kami katakan kepadanya: Anda mengambil 
kekuasaan Allah dari kekuatan individu di dalam diri Anda.
Tidak
Ambillah dari kemampuan:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Karena kekuatan ilahi tidak menangani hal-hal seperti yang Anda lakukan, dan itu membutuhkan 
usaha dan kerja
Sebaliknya, di sisi-Nya, Yang Mahatinggi, ini semua dilakukan dengan kata 'Jadilah'
Jadilah itu dan masalahnya selesai
Dan kami mengagumi kontradiksi ini, seseorang berkata: Alam semesta diciptakan seperti ini tanpa 
tuhan
Dan yang lainnya berkata: Dia memiliki banyak dewa
Kami katakan kepada mereka: Kalian bertentangan, maka datanglah ke agama Allah, dan moderat 
yang mengatakan bahwa ada satu Allah, yang tidak mengingkari ketuhanan dan tidak membuktikan 
pluralisme.
Jika Anda berpikir bahwa roda alam semesta membutuhkan banyak perangkat untuk mengelolanya, 
maka ketahuilah bahwa Allah SWT tidak mengarahkan pengelolaan materi alam semesta dengan 
obatnya.
Dia melakukan ini dan dia melakukan ini, sebagaimana orang melakukan perbuatan mereka, tetapi 
dia melakukannya dengan “Jadilah”; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, 
berfirman dalam hadits Qudsi: “Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari kalian dan yang terakhir 
dari kalian, hidup dan mati kalian, basah dan kering semuanya berkumpul di satu tempat, dan 
masing-masing dari kalian bertanya apa yang memenuhi keinginannya, dan aku memberi kalian 
masing-masing apa yang dia minta, itu tidak akan mengurangi milikku kecuali seolah-olah salah 
satu dari kalian melewati laut dan mencelupkan jarum ke dalamnya lalu mengangkatnya kepadanya, 
karena saya adalah kuda Majid, maka lakukanlah apa yang saya inginkan, pemberian saya adalah 
ucapan, dan hukuman saya adalah ucapan, tetapi saya memerintahkan sesuatu jika saya ingin 



mengatakan kepadanya, “Jadilah,” dan jadilah.”
Siapa yang kasihan bahwa Tuhan Yang Esa lelah mengelola alam semesta dalam segala aspeknya, 
yang telah naik ke tingkat keilahian di atas orang-orang seperti manusia; Karena Allah SWT tidak 
mengarahkan otoritas-Nya kepada obat di alam semesta, melainkan menyebutnya dengan kata 
“Jadilah”.
Jadi: Cukup satu Allah, dan selama kita menerima satu Allah, maka berhati-hatilah untuk 
mengatakan bahwa ada banyak tuhan.
Dan jika kebenaran, Maha Suci Dia, adalah mengingkari dua tuhan, maka mengingkari lebih dari 
itu lebih tepat.
Dan dua bentuk yang kurang jamak
dan artinya}
dua dewa
{yaitu: dua dewa, sehingga mereka memiliki perintah dan larangan, perintah dan larangan 
membutuhkan ketaatan, dan alam semesta membutuhkan pengelolaan, jadi yang mana dari dua 
dewa yang mengatur urusan alam semesta? Atau dia butuh asisten? Jika dia membutuhkan bantuan, 
maka ini adalah kekurangan dalam dirinya, dan dia tidak layak menjadi dewa
Demikian pula, jika masing-masing dari mereka mengkhususkan diri dalam pekerjaan tertentu, ini 
untuk ini dan ini untuk ini, maka salah satu dari mereka menjadi tidak mampu dalam apa yang 
dilakukan yang lain.
Lalu, aspek kehidupan mana yang dominan? Diketahui bahwa aspek kehidupan adalah umum dan 
saling terkait
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan tidak ada tuhan bersamanya, jadi setiap tuhan akan mengambil apa yang dia ciptakan, dan 
beberapa dari mereka akan lebih unggul dari yang lain}
[Orang-orang Percaya: 91]
Dan dia berkata:
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak}
[Para Nabi: 22]
Apa yang terjadi jika yang pertama menginginkan sesuatu, dan yang lain tidak ingin menjadi ini? 
Jika hal itu adalah kekurangan pada yang kedua, dan jika tidak, itu adalah kekurangan pada yang 
pertama
Jadi, kekuatan yang satu adalah kekurangan yang lain
Kita perhatikan dalam ayat:
Dan Allah berfirman, Jangan mengambil dua tuhan.
{[Lebah: 51]
Sebuah khotbah yang fasih, seolah-olah, ketika Dia memanggil kita untuk mempersatukan Dia, Dia 
berkata kepada kita: Tenangkan dirimu dengan tauhid, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
membuat kenyamanan ini jelas dalam firman-Nya:
{Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat sekutu-sekutu yang 
suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga bagi seorang laki-laki. Apakah 
mereka mirip, misalnya?}
[Zumar: 29]
Artinya seorang laki-laki yang berbakti kepada satu tuan, dan seorang laki-laki yang tuannya 
banyak, dan mereka adalah pasangan yang berbeda.
Dia selalu lelah dan terbebani, tetapi orang yang dimiliki oleh satu tuan tidak menyembunyikan 
kenyamanannya.



Dalam perintah-Nya, Maha Suci-Nya, untuk menyatukan-Nya adalah kelegaan bagi kita, seolah-
olah Dia, Maha Suci-Nya, berfirman: Anda memiliki satu tujuan, semua sisi akan mencukupi Anda, 
dan Anda akan yakin bahwa kepuasan adalah satu, dan kebencian adalah satu.
Oleh karena itu: Permohonan-Nya, Maha Suci Dia, adalah kelegaan bagi kami. Karena itu, sebelum 
dia memintanya dari kami, dia bersaksi kepada diri-Nya, Yang Mahatinggi, dan berkata:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Jika seorang penentang berkata: Bagaimana dia bersaksi untuk dirinya sendiri? Kami berkata: Ya, 
Dia bersaksi tentang diri-Nya sendiri, Maha Suci Dia. Karena tidak ada orang lain
Tidak ada yang bersamanya, karena kesaksian diri di sini adalah hal yang wajar
Seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman: Tidak ada seorang pun selain aku, dan jika ada tuhan 
selain aku, maka biarkan dia menunjukkan dirinya kepadaku dan membuat keberadaannya 
diketahui.
Aku adalah Allah, Aku menciptakan alam semesta dan mengambilnya dan melakukan ini dan itu. 
Entah aku jujur apa yang aku katakan dan masalah berakhir, atau aku tidak jujur, dan ada Allah lain 
yang menciptakan
Dimana dia? Mengapa Anda tidak menentang saya? Ini tidak terjadi dan tidak ada yang 
mempermasalahkan Allah atas ciptaannya, dan ketika klaim datang tanpa kekeraskepalaan atau 
perlawanan, itu diserahkan kepada pemiliknya.
Jika seseorang berkata: Mungkin para dewa lain tidak tahu bahwa salah satu dari mereka telah 
mengambil keilahian dari mereka.
Dan dengan kesaksian-Nya, Maha Suci Dia, bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, Dia menerima 
penciptaan ciptaan; Karena selama dia tahu bahwa tidak ada tuhan selain dia, maka jika dia berkata: 
"Jadilah," maka dia yakin bahwa dia akan menjadi.
Oleh karena itu, ketika Allah mengadili dengan penghakiman metafisik, Dia berfirman: Aku 
memutuskan penghakiman ini meskipun kamu bebas untuk melakukannya atau tidak, tetapi Aku 
telah memutuskan bahwa kamu tidak melakukannya, dan selama Aku telah memutuskan bahwa 
kamu tidak melakukannya. lakukan dan Anda memiliki kekuatan untuk melakukan, tetapi apa yang 
Anda lakukan, ini adalah bukti bahwa tidak ada tuhan selain saya. Anda ditunjuk untuk 
melakukannya
Kemudian para malaikat bersaksi tentang kesaksian Diri, dan orang-orang yang berilmu bersaksi 
tentang kesaksian kesimpulan, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli ilmu}
[Al Imran: 18]
Di sini kita berhenti sejenak dengan firman Yang Maha Kuasa:}
dua dewa
{[Lebah: 51]
Jadi kami memiliki nomor, dan kami memiliki yang dihitung, jadi jika kita mengatakan, misalnya: 
Saya bertemu tiga pria, kata "tiga" menunjukkan nomor, dan kata "laki-laki" menunjukkan jenis 
kelamin yang dihitung, dan seterusnya di dalam semua angka kecuali tunggal dan dua, kata masing-
masing menunjukkan angka dan yang dihitung bersama.
Seolah aku berkata: Allah
Ini menunjukkan kesatuan, dan menunjukkan jenis kelamin, dan juga "dua dewa" menunjukkan dua 
kali lipat dan genus yang diberi nomor.
Oleh karena itu, cukup dalam ayat yang mulia bahwa Yang Mahakuasa mengatakan: Jangan 
mengambil dua dewa; Karena itu menunjukkan angka dan angka bersama-sama, tetapi kebenaran, 



Yang Terberkati dan Yang Dimuliakan, menginginkan ini untuk menegaskan urutan doktrin 
pentingnya.
Salah satu cara orang Arab, jika mereka suka menekankan ucapan, adalah mengikutinya dengan apa 
yang dimaksud
Mereka berkata: Anu itu baik hati, dan fulan itu baik hati, dan fulan itu iblis, mereka ingin 
menegaskan sifat itu.
Begitu juga dalam sabdanya:}
dua dewa
{Hanya untuk membuktikan ketuhanan, dan untuk mengkonfirmasi masalah doktrinal ini karena ini 
adalah masalah terpenting bagi manusia, dan ini adalah masalah puncak, Allah SWT berfirman:}
dua dewa
{[Lebah: 51]
Begitu juga dalam sabdanya:}
Dia hanya satu Allah
{[Lebah: 51]
Kemudian dia datang dengan berkata,
Satu
{Untuk menegaskan keesaan Allah SWT
Dan dalam ayat tersebut ada catatan lain yang harus direnungkan, yaitu bahwa ucapan di sini adalah 
dalam hal ghibah:}
Dia hanya satu Allah
{[Lebah: 51]
Analogi dalam bahasa di sini adalah untuk mengatakan: "Jadi takutlah padanya."
Namun dibalik mengubah konteks dari fitnah menjadi mengkonfrontasi pembicara, beliau 
mengatakan:}
jadi takutlah padaku,
{[Lebah: 51]
Dan di balik ini adalah kebijaksanaan, dan catatan retoris, setelah dia menegaskan keilahian dengan 
mengatakan, Yang Mahatinggi:}
Dia hanya satu Allah
{[Lebah: 51]
Adalah benar untuk menghadapi mereka dengan dirinya sendiri; Karena masalahnya selama ini 
adalah pertanyaan kekaguman, karena takut pada yang berbicara lebih baik daripada takut akan 
ketidakhadiran.
Seolah-olah konteksnya mengatakan: Ini Dia, Maha Suci Dia, sebelum kamu, dan ini mengundang 
kekaguman
Juga, dalam bab pembuka kita membaca:
{Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam * Maha Penyayang, Maha Penyayang * Pemilik Hari 
Pembalasan}
[Fatih: 2-4]
Dan dia tidak mengatakan: Kami menyembah, sebagai tindak lanjut dari fitnah. Sebaliknya, dia 
beralih ke kata ganti ucapan dan berkata:
{Waspadalah terhadap ibadah dan bantuan-Mu yang kami cari}
[Fatih: 5]
Hal itu karena seorang hamba, setelah menyebut sifat keagungan dan keagungan, menjadi layak 
untuk berkonfrontasi dan berdialog langsung dengan Allah SWT.



Dia berkata:}
jadi takutlah padaku,
{[Lebah: 51]
Setelah hamba itu menyebut keagungan Tuhannya, dan menegaskan kepadanya Keesaan dan 
mengetahui bahwa Dia adalah satu Allah, dan bukan dua Allah.
Seseorang berkata: Kami menyiksanya
Yang lain berkata: Tidak
Bukan seperti itu, tetapi hanya ada satu Allah di tangan-Nya untuk menyiksa, dan di tangan-Nya 
untuk mengampuni, jadi konteks di sini cocok bahwa dia menghadapkan mereka dan berkata:}
jadi takutlah padaku,
{[Lebah: 51]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi
{
(1936) Kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi, dan kepunyaan-Nyalah agama, dan 
Dia-lah yang menjadikan lebih baik dari pada Allah. (52) Di sini kita memiliki Laam
Dan (lam) mungkin untuk raja, seperti dalam ayat
Dan seperti dalam: Uang itu milik Zaid, dan mungkin untuk alokasi jika laam memasuki apa yang 
tidak dia miliki, seperti yang kita katakan: kekang untuk kuda, dan kuncinya untuk pintu, karena 
kuda tidak. tidak memiliki kekang, dan pintu tidak memiliki kunci
Ini untuk kustomisasi
Dan Allah SWT berfirman di sini:
{Kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi}
[Lebah: 52]
Di tempat lain dia berkata:
{Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Younes: 68]
serta di:
{Semua yang ada di langit dan bumi bertasbih kepada-Nya.}
[Hashr: 24]
Dan suatu kali dia berkata:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]
Ketika lam milik harta, yang dimiliki mungkin berbeda dalam perkataannya:
{apa yang ada di langit dan bumi}
[Lebah: 52]
Artinya: takdir bersama yang ada di antara mereka
Yaitu: apa yang ada di langit dan di bumi
Adapun mengatakan:
{apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi}
[Younes: 68]
Yaitu: apa yang ada di langit dan bukan di bumi, dan apa yang ada di bumi tetapi tidak di langit, 
yaitu apa yang diberikan kepada langit dan apa yang diberikan kepada bumi, dan ini adalah apa 
yang mereka sebut asimilasi kepemilikan.
Dan selama Yang Mahakuasa memiliki apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, tidak ada 
orang lain yang memiliki hak milik sendiri, dan selama tidak ada orang lain yang memiliki hak 



milik sendiri.
Oleh karena itu: ia tidak memiliki keberadaan diri; Karena keberadaan pertamanya diberikan 
kepadanya, dan apa yang ada dalam keberadaannya diberikan kepadanya
Itulah sebabnya mereka mengatakan: Barangsiapa ingin keras kepala tentang ketuhanan harus 
memiliki keberadaan diri
Ini hanya untuk Allah SWT
Kami memberi, misalnya, seorang anak muda yang keras kepala kepada ayahnya, dan dia masih 
bergantung padanya
Dia berkata kepadanya: Tunggu sampai kamu dewasa dan ambil keputusanmu sendiri
Jika anak laki-laki itu tumbuh dan mulai menghasilkan, dia bisa mengandalkan dirinya sendiri dan 
melakukannya tanpa ayahnya
Karena itu kami katakan kepada mereka yang keras kepala tentang keilahian: Anda tidak mampu; 
Karena keberadaan Anda adalah hadiah, dan keberadaan Anda adalah hadiah, semuanya bisa 
diambil dari Anda.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, memperingatkan kita tentang masalah ini 
dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Jadi orang ini yang melihat dirinya ditiadakan dengan orang lain - dari sudut pandangnya - apakah 
dia benar-benar ditiadakan?
Tidak
Dia tidak membuang, dengan bukti bahwa dia tidak dapat menyimpan apa yang dia miliki
Mahakuasa berkata:
{Kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi}
[Lebah: 52]
Dia yang memiliki semua yang ada di langit dan di bumi, dan melalui siapa keberadaan-Nya 
ditegakkan dengan kebangkitan-Nya, Dia, Maha Suci-Nya, meyakinkan Anda dan berkata kepada 
Anda: Akulah Qayyum - artinya: Aku berdiri di atas perintahmu .
Tidak hanya berdiri
Sebaliknya, dia mampu melebih-lebihkan tindakan, dan selama Dia, Maha Suci-Nya, bertanggung 
jawab atas perintah Anda, penciptaan dari ketiadaan, dan penyediaan dari ketiadaan.
Karena itu: Ketaatanmu harus kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan bukan kepada siapa pun
Dan dalam peribahasa mereka berkata, "Dia yang makan sesuapku, mendengar kata-kataku." Jadi 
jika Anda adalah beban dalam keberadaan
Keberadaanmu berasal dari Allah, rezekimu dari Allah, dan kebutuhan hidupmu berasal dari Allah; 
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
Dan dia benar dan benar
{[Lebah: 52]
Yaitu: ini adalah hasil; Karena kepunyaan Allah-lah segala apa yang di langit dan di bumi, 
kepunyaan-Nya agama dan yang haq, yaitu kepada-Nya ketaatan dan ketundukan senantiasa terus 
menerus, dan kedaulatan Allah tetap, dan Dia, Maha Suci-Nya , tidak menyerahkan milik-Nya 
kepada siapa pun, dan tangan Allah tetap di tangan-Nya.
Dan selama masalahnya seperti ini, maka Kebenaran, Maha Suci Dia, bertanya kepada mereka:}
Bukankah Allah yang kamu takuti?
{[Lebah: 52]
Dan hamzah di sini adalah interogasi penolakan dan teguran, jadi tidak boleh takut selain Allah, 



karena itu adalah kebodohan yang tidak sesuai dengan Anda.
Maka: adalah bodoh untuk takut kepada orang lain, dan lebih tepat untuk ketakwaan, karena jika 
Anda takut kepada orang lain, maka itu adalah kebodohan dalam perilaku Anda yang mengarah 
pada ketidakjujuran dan kehancuran, jika Anda tertipu bahwa Allah SWT telah memberi Anda 
nikmat yang tak terhitung jumlahnya.
Di antara nikmat Allah adalah bahwa ia menjamin kepada hamba-hambanya keselamatan fakultas 
dan orang-orang di sekitar mereka.
Dan ini adalah berkah
Jadi rahmat adalah untuk hati dan untuk cetakan, karena cetakan memiliki kesenangan materi, dan 
untuk hati adalah kesenangan moral
Kenikmatan tak berwujud terpenting yang menghilangkan jamur adalah bahwa seseorang memiliki 
agama yang membimbingnya
Bahwa dia memiliki Tuhan yang maha kuasa, dan tidak ada yang tidak mampu darinya, jika dunia 
sempit di dalam dirinya, dan dia menyempitkan akalnya, maka dia memiliki Tuhan yang berpaling 
kepadanya, menolongnya dan menyesuaikannya, dan inilah kenyamanan sejati.
Kebenaran - Maha Suci Dia - telah menjamin kita keutuhan cetakan dengan apa yang disimpan di 
alam semesta dari unsur-unsur kehidupan dalam firman-Nya:
{Dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya}
[dipisahkan: 10]
Artinya: yakinlah akan hal ini, karena Allah, Maha Suci-Nya, tidak menginginkan Anda kecuali 
mengaktifkan pikiran Anda yang diciptakan untuk Allah untuk berpikir tentang materi yang 
diciptakan oleh Allah, dan untuk diberi energi oleh energi yang diciptakan oleh Allah. di bagian 
terdalam Anda, dan Anda akan menemukan segalanya mudah bagi Anda.
Allah SWT tidak ingin Anda mencari rezeki, tetapi Dia ingin Anda bekerja dengan pikiran dan 
berinteraksi dengan data alam semesta.
Tapi bagaimana seseorang berinteraksi dalam hidup? Ada hal-hal dalam keberadaan yang Allah 
SWT ciptakan dengan rahmat dan karunia-Nya, mereka melakukannya untuk Anda dan jika Anda 
tidak memintanya, maka Anda tidak meminta dari matahari untuk terbit atas Anda, atau dari udara 
untuk meniup Anda. .
dll
Dan ada hal-hal lain yang akan dilakukannya untuk Anda jika Anda memintanya dan berinteraksi 
dengannya, seperti tanah jika Anda melakukannya dengan tangan Anda sendiri dan Anda 
membajak, menanam, dan menyiraminya, ia akan memberikan apa yang Anda inginkan.
Dalam bidang interaksi ini, orang berbeda, mereka tidak berbeda dalam apa yang dilakukan kepada 
mereka tanpa emosional
Tidak, sebaliknya, kemajuan orang dan diferensiasi mereka adalah melalui hal-hal yang membuat 
mereka marah jika mereka melakukannya
Adapun yang lainnya, itu dilakukan untuk semua orang, jadi matahari, udara dan air adalah untuk 
semua, untuk orang yang beriman dan untuk orang yang tidak percaya di mana saja.
Maka: Laki-laki bangun dengan apa yang Allah ciptakan untuknya, maka jika dia bersemangat 
dengannya, dia juga bersemangat untuknya, dan jika dia malas dan lamban, kamu tidak memberinya 
apa-apa, dan dia tidak mengambil manfaat darinya. dalam apapun.
Itulah sebabnya seseorang mungkin berkata: Orang kafir memiliki ini dan itu, dan dia memiliki ini 
dan itu, dan dia adalah orang kafir.
Dan dia kagum pada nasib yang telah diberikan untuk ini dan merampas orang percaya dari yang 
tauhid dari itu



Kami berkata kepadanya: Ya, dia mengambil apa yang dia ambil. Karena dia berbagi dengan Anda 
dalam apa yang dilakukan untuk Anda bahkan jika Anda tidak meminta, dan meningkatkan Anda 
karena dia bekerja, bekerja keras, dan bereaksi dengan alam semesta dan apa yang telah Allah 
berikan kepadanya dari unsur-unsur dan energi, sehingga Anda bereaksi padanya dan berikan 
padanya, saat kamu duduk tanpa mempedulikanmu.
Demikian pula, bisa jadi tinggi derajat seseorang, sehingga apa yang dikerjakan untuknya tanpa 
diminta, yaitu: apa yang ditaklukkan padanya, membuatnya menjadi bersemangat untuknya, seperti 
yang kita lihat dalam apa yang telah dicapai oleh ilmu pengetahuan. dari penggunaan energi 
matahari, misalnya, untuk memanaskan air.
Energi ini dimanfaatkan untuk kita tanpa usaha apa pun dari pihak kita, tetapi kemajuan manusia 
dan ambisinya membawanya ke pendakian ini.
Semua ini adalah berkah dari Allah; Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
Dan berapa banyak berkah yang Anda miliki
{
(1937) Dan nikmat apa saja yang kamu miliki, itu dari Allah, maka jika kamu ditimpa musibah, 
kepada-Nyalah kamu kembali. (53) Allah SWT telah memberi kita berkah ini sebagai rahmat dan 
karunia
Ya, Anda tahu, itu tidak terhitung dan tidak terhitung, tetapi karena berkat yang monoton dan 
kedatangannya pada waktunya, orang itu menjadi terbiasa, maka dia menjadi tidak tahu tentang 
Yang Terberkahi, Maha Suci Dia.
Kita dapat memberikan contoh itu kepada anak laki-laki yang Anda berikan uangnya, misalnya, 
setiap bulan pertama. Anda menemukan dia tidak tertarik untuk bertemu Anda setelah itu kecuali 
setiap bulan pertama, tetapi jika Anda membuatnya mengambil uangnya setiap hari, Anda 
melihatnya di pagi hari melayang-layang di sekitar Anda, dan menunjukkan dirinya kepada Anda 
untuk mengingatkan Anda tentang yang dikenal.
Karena itu: keanggunan yang monoton dapat mengalihkan perhatian Anda dari pelembut, sehingga 
Anda tidak mengingatnya sampai Anda membutuhkannya; Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi, memperingatkan kita: Jika saya memberi Anda berkah, jangan tertipu olehnya.
Jangan heran dengan nikmat orang yang memberi rahmat; Karena kamu akan menilai dirimu sendiri 
bahwa tidak ada berkat selain Aku, dengan bukti bahwa jika Aku mengambil berkat darimu, kamu 
tidak akan menemukan orang lain untuk berpaling, dan kamu akan berkata: Ya Tuhan, ya Tuhan.
Kamu akan menjadi saksi atas dirimu sendiri, dan kamu tidak akan berbohong padanya, jadi kepada 
siapa kamu berpaling jika kamu miskin? Kepada siapa Anda berpaling jika Anda sakit? Anda hanya 
akan kembali kepada Allah dan berkata: Ya Tuhan
{Kemudian, ketika bahaya menyerang Anda, kepada-Nya Anda menggunakan itu.}
[Lebah: 53]
Masa-masa marabahaya yang dilalui seseorang itulah yang menariknya kepada Allah, dan 
kebutuhan itulah yang membawanya kepada sumber suplai yang sejati.
Oleh karena itu, orang-orang yang yakin kepada Allah Ta'ala pada saat musibah menimpa mereka, 
berkata: Engkau mengingatkanku kepada-Mu, ya Tuhan, Dia menganggapnya sebagai berkah.
Seolah-olah itu adalah penyelamatan, kami menyelamatkannya dari kelalaiannya
Tuhan, kau mengingatkanku padamu
aku tercengang
aku lalai
Dan pada saat dia kembali dan merasakan kekurangan, Allah akan menghilangkan kesengsaraan 
darinya; Dan yang menghapus keputusan dari seorang hamba jika dia puas dengan itu dan 



mengetahui bahwa itu baik untuknya
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, 
mengingatkan kita akan peristiwa-peristiwa yang menimpa kita ini.
Tetapi terimalah dengan iman dan kepuasan, dan ketahuilah bahwa Tuhanmu cemburu padamu, dan 
dengan peristiwa-peristiwa ini Dia menarikmu kepada-Nya dengan paksaan atas kemauanmu 
sendiri; Untuk kembali padanya dan berbalik padanya
agar kamu berkata, ya Tuhan,
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda tentang 
Tuhan Yang Maha Esa dalam hadits Qudsi:
"
Allah berfirman dalam ayat lain:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka akan berdoa}
[Ternak: 43]
yaitu, Dia, Maha Suci-Nya, menginginkan kita, jika suatu bencana menimpa kita, bahwa kita 
memohon kepada-Nya, Maha Suci Dia; Karena berserah diri kepada Allah adalah isyarat dan 
peringatan akan hal itu
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, membimbing kita ke kebenaran 
ini, karena penderitaan yang sebenarnya bukanlah yang menimpanya atau menimpanya.
Tidak
Sebaliknya, orang yang benar-benar menderita adalah orang yang dihalangi pahalanya
Jadi: Kami katakan kepada orang-orang yang memiliki berkah: Waspadalah agar berkah itu tidak 
membuat Anda lupa dan mengalihkan Anda dari orang yang memberi Anda kesenangan.
Allah SWT berfirman:
{Lalu kepada-Nya apakah kamu berani}
[Lebah: 53]
Artinya: Kamu shalat dengan teriakan yang nyaring dan suara seperti lengkingan sapi, dan tidak ada 
seorang pun yang senang atau malu karena kasusnya terungkap di depan orang-orang yang 
sombong kepada mereka.
Dan saya berharap Anda, ketika sesuatu seperti itu menimpa Anda, akan mempertimbangkannya 
dan menasihati Anda, dan berkata pada satu titik: Peristiwa itu akan membawa kita kepada Tuhan 
kita.
Sebaliknya, ketika kami mengungkapkan kerusakan dari Anda, Anda akan kembali seperti semula
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian ketika kerusakan terungkap
}
(1938) Maka jika kerugian disingkirkan dari kamu, jika sekelompok dari kamu terpecah-pecah 
menjadi Tuhan mereka dan mempersekutukan Tuhan mereka.
Jika Allah mengungkapkan bahayanya, dia akan mengulangi prosesnya lagi; Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk atau berdiri, 
tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12]
Salah satu seluk-beluk kinerja Al-Qur'an di sini adalah bahwa ia mengatakan:
{Jika sekelompok dari Anda bergaul dengan Tuhan mereka}
[Lebah: 54]
Artinya: kamu sekelompok, bukan kamu semua. Adapun selebihnya, mereka dapat teguh pada 



kebenaran, dan mereka menganggap apa yang diturunkan kepada mereka, dan mereka tidak 
kembali.
Orang-orang kemudian berbeda pendapat dalam masalah ini: seseorang berdoa dan menghadap 
Allah untuk satu bahaya yang menimpanya, dan yang lain melihat kepada Allah untuk dua bahaya, 
dan seterusnya.
Dan kami telah menemukan dalam peristiwa-peristiwa yang telah berlalu di negara kami oleh 
orang-orang besar, peristiwa-peristiwa besar yang menarik mereka kepada Allah, sehingga kami 
melihat orang-orang yang tidak tahu jalan ke masjid untuk shalat, dan mereka yang tidak 
memikirkan tentang berziarah ke Rumah Allah, dan bergegas ke sana dan mengelilinginya dan 
menangis di sana bersama orang yang taat. Peristiwa yang telah Anda lalui
Apakah peristiwa, krisis, dan bencana ini baik untuk mereka?
Ya, itu bagus
Juga, seseorang mungkin menderita penyakit yang dia sadari, dan itu mungkin memakan waktu 
lama, maka dia pergi ke dokter, berdoa kepada Allah dan resor kepada-Nya, dan meminta orang-
orang untuk berdoa agar dia sembuh. sembuh, dan dia melakukan ini dan itu.
Ketika Allah menurunkan penyakitnya dan mengizinkannya sembuh, dia berkata: Saya memilih 
dokter yang terampil, dokter yang bermanfaat, dan saya bekerja dan bekerja.
Kemuliaan bagi Allah! Mengapa tidak menyerahkannya kepada Allah, dan membebaskan diri Anda 
dari proses tersebut? Dan dalam firman-Nya:
{Kemudian, ketika kerugian dihapus dari Anda, lihatlah, sekelompok dari Anda menyekutukan 
dengan Tuhan mereka.}
[Lebah: 54]
Katup pengaman sosial di alam semesta, memberi tahu orang-orang: Waspadalah terhadap orang 
lain ketika Anda menawarkan sesuatu yang baik kepada mereka dan mereka menolaknya
Jangan berhenti berbuat baik kepada orang lain; Karena pengingkaran nikmat ini mereka lakukan 
dengan seseorang yang lebih tinggi dari Anda, mereka melakukannya dengan Allah Ta'ala, 
sehingga penolakan nikmat mereka tidak mencegah Anda untuk melakukannya.
Dan kebenaran, diberkati dan dimuliakan bagi-Nya, memberi kita contoh menyangkal indah dalam 
kisah tuan kita Musa, saw:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah seperti orang-orang yang melecehkan Musa, karena 
Allah membebaskan dia dari apa yang mereka katakan, dan dengan Allah itu jelas.}
[Partai: 69]
Orang-orangnya menuduhnya dan duduk sambil mengatakan kebohongan dan fitnah tentang dia, 
maka Musa berkata: Ya Tuhan, saya meminta Anda untuk tidak mengatakan tentang saya apa yang 
tidak ada dalam diri saya.
Allah berkata kepada Musa: Saya tidak melakukan ini untuk diri saya sendiri, jadi bagaimana saya 
bisa melakukannya untuk Anda? Mengapa Allah SWT tidak melakukannya untuk dirinya sendiri?
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak melakukannya untuk diri-Nya sendiri untuk memberi kita contoh 
dalam menanggung penyangkalan ini.
Jadi: di dalam ayat tersebut terdapat legalisasi dan keselamatan bagi masyarakat dari penyebaran 
penyakit zuhud dalam beramal shaleh.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dalam Tuhan mereka mereka bergaul}
[Lebah: 54]
Ayat tersebut mencakup orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir yang mengingkari nikmat
Tapi mengapa mereka terlibat? Allah SWT berfirman:



{Agar mereka kafir terhadap apa yang Kami berikan kepada mereka.}
(1939) Agar mereka mengingkari apa yang telah Kami berikan kepada mereka, maka nikmatilah, 
supaya kamu mengetahui.
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Saya mengambil ini sekeras yang saya lakukan
Demikian juga, Anda mengatakan kepadanya: Segala puji bagi Allah yang membuat Anda berhasil 
dalam ujian, dan dia berkata: Saya dimuliakan.
Saya ingat dan tetap terjaga
Ya, Anda ingat, dan juga yang lain ingat dan bekerja keras, tetapi dia jatuh sakit pada malam ujian, 
jadi dia menyuruhnya duduk, dan mungkin saya seperti dia.
Inilah nada orang yang mengingkari pahala dan keangkuhan terhadap pemilik nikmat, Maha Suci-
Nya
Dan berkata:
{menghujat}
[Lebah: 55]
Apakah mereka melakukan itu karena kekafiran, maka yang disalahkan adalah akalnya? Tidak, 
tetapi mereka berkata: Ibu di sini adalah ibu dari akhir
Ini berarti bahwa Anda dapat melakukan sesuatu untuk apa-apa, tetapi hal itu terjadi seperti ini, dan 
Anda tidak ada dalam pikiran Anda
Tapi itu terjadi seperti ini
Contoh dari lam ini adalah dalam ayat Yang Mahakuasa dalam kisah Musa dan Firaun:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan mereka.}
[Cerita: 8]
Jadi ketika Firaun mengambil Musa dari laut, mengadopsinya dan membesarkannya, apakah dia 
mengadopsinya untuk menjadi musuhnya? Tidak
Sebaliknya, ini adalah akhir, sehingga kebenaran, Maha Suci Dia, akan membuktikan bahwa 
mereka lalai, dan bahwa Allah mencegah hati mereka dari apa yang mereka inginkan.
Jadi: masalahnya tidak dimaksudkan
Dia membawanya dan membesarkannya sambil membunuh anak-anak
Tidakkah terpikir olehmu bahwa seseorang takut padanya dan melemparkannya ke laut?! Maka 
Allah berfirman:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Begitu juga dengan ibu Musa:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk menyusui dia, dan ketika Anda takut untuk dia, 
melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7]
Bagaimana dia menerima ini? Dan bagaimana bisa seorang ibu membuang anaknya ke laut jika dia 
takut padanya?! Bagaimana itu bisa terjadi?! Tetapi Allah membuat situasi antara ibu Musa dan 
hatinya, sehingga rasa takut hilang darinya, kelembutan hilang, dan kasih sayang pergi, dan dia 
tidak menyangkal perintah yang diarahkan padanya, dan dia berpikir bahwa kelangsungan hidup 
bayinya adalah dalam hal ini, jadi dia melemparkannya
Dan berkata:
{Jadi nikmati, Anda akan tahu}
[Lebah: 55]



yaitu, kekafiran terhadap nikmat yang Kami berikan kepadamu, dan kepada kerugian yang Kami 
hilangkan darimu, dan nikmatilah di dunia ini; Karena aku tidak menjadikan dunia ini sebagai 
tempat pahala, tapi pahalanya di akhirat
dan kata
{Nikmati}
Di sini ini menunjukkan bahwa Allah SWT dapat memanifestasikan berkah-Nya bahkan pada 
orang-orang yang tidak percaya pada karunia-Nya, jika tidak, jika Dia menahan berkah-Nya dari 
mereka, tidak akan ada kenikmatan.
Mahakuasa berkata:
{Jadi kamu akan tahu}
[Lebah: 55]
Artinya: Kamu akan melihat akibat perbuatanmu, karena di dalamnya ada ancaman dan ancaman
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka membuat apa yang tidak}
(1940) Dan mereka memberi kepada apa yang mereka tidak mengetahui bagian dari apa yang telah 
Allah berikan kepada mereka, agar kamu ditanya tentang apa yang kamu ambil: orang-orang yang 
mengingkari Allah bagian (56)
Dan Allah SWT berfirman:
{mereka tidak tahu}
[Lebah: 56]
Ilmu apa? Pengetahuan adalah bahwa Anda mengetahui suatu kasus, kasus ini benar, yaitu sesuai 
dengan kenyataan dan Anda dapat membuktikannya, dan jika salah satunya rusak, Anda bukan 
pengetahuan.
Dan ketika orang-orang ini memberikan bagian kepada berhala, mereka membawa hal-hal yang 
tidak ada dalam kenyataan atau dalam pengetahuan, dan bukan fakta.
Apakah berhala itu ada? Apakah itu memiliki bukti? Allah berfirman:
{Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang telah kamu dan ayahmu sebutkan, yang Allah tidak 
menurunkan otoritas apapun.}
[Bintang: 23]
Berhala-berhala ini tidak benar-benar ada, dan dalam ayat lain Allah SWT berfirman:
{Dan mereka membuat untuk Allah dari puncak membajak dan bagian ternak mereka berkata, dan 
mereka mengklaim Allah Hama Hama untuk apa mitra kami tidak mencapai Allah Walia dan apa 
yang dia terserah Allah Walia apa Associati aturan jahat}
[Ternak: 136]
Bahkan ketika mereka memberikan bagian kepada berhala, mereka membuatnya dari apa yang telah 
Allah berikan kepada mereka. Apakah kamu tidak mengambil bagian dari berhala-berhala dari apa 
yang diberikan berhala-berhala itu kepadamu? Dan bagian Allah dari apa yang Allah telah 
memberkati Anda dengan? Ini adalah pengakuan oleh Anda tentang ketidakmampuan berhala-
berhala Anda, dan bahwa Anda mengambil rezeki dari Allah dan membuatnya menjadi berhala-
berhala Anda.
Ini adalah bukti bahwa berhala tidak memberi Anda apa-apa, dan kesaksian dari Anda terhadap 
mereka
Apakah para idola melakukan ini? Jadi:
{Mengapa mereka tidak tahu?}
[Lebah: 56]
yaitu: untuk berhala; Karena itu tidak ada dalam kenyataan, dan mereka mengambil apa yang telah 



kami berikan kepada mereka, dan menjadikannya untuk berhala-berhala mereka
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Demi Allah, kamu tidak akan ditanya tentang apa yang dulu kamu buat.}
[Lebah: 56]
t di sini
{Allah}
Untuk sumpah, yaitu: Demi Allah, Anda tidak akan ditanya tentang apa yang Anda buat tentang 
masalah berhala
Dan fitnah: Ini adalah kebohongan yang disengaja
(1941) Dan mereka menjadikan anak-anak perempuan bagi Allah, Maha Suci Dia, dan mereka 
mendapatkan apa yang mereka inginkan (57) Suatu saat kamu mendengar firman Allah.
{Maha Suci Dia}
Maka ketahuilah bahwa dia menjauhkan diri dari Allah SWT atas apa yang tidak pantas, karena di 
sini adalah aib bagi Allah SWT dari apa yang disebutkan di atas tentang rasio anak perempuan 
kepadanya.
Allah jauh di atas itu
Artinya, lebih mulia di sisi Allah dari pada memiliki anak perempuan
Mungkinkah dia punya anak laki-laki? Mereka menjadikan anak perempuan karena Allah, dan 
mereka menjadikan bagi diri mereka sendiri anak laki-laki, dan ini adalah pembagian yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an yang Mulia:
{Apakah Anda memiliki laki-laki, dan dia memiliki perempuan?* Saat itulah Anda membaginya.}
[Bintang: 21-22]
yaitu: tidak adil
Anda tidak membuatnya adil, maksud saya, saya memiliki seorang putra dan Anda memiliki 
seorang putra, dan saya memiliki seorang putri dan Anda memiliki seorang putri, tetapi Anda 
memberikan kepada Allah apa yang Anda benci, dan mereka adalah putri bagi Allah, dan Anda 
membuat untukmu apa yang kamu cintai.
Oleh karena itu, dalam membuat anak perempuan karena Allah, ada dua kesalahan: Pertama: bahwa 
mereka menyebut anak itu kepada Allah - bahkan jika itu laki-laki, maka itu adalah fitnah palsu 
yang Allah hina.
Yang kedua: Mereka memilih jenis yang terburuk menurut pandangan mereka
Dan tidak ada yang bisa mengatakan: Gadis adalah jenis yang terburuk
Mengapa? Karena pada anak perempuan itu adalah kelangsungan hidup spesies; Itulah sebabnya 
Al-Abbas berkata: Jika Allah mendengar apa yang dikatakan orang-orang tentang orang-orang, 
orang-orang tidak akan
Artinya: Jika Allah mengabulkan keinginan manusia bahwa mereka tidak menginginkan anak 
perempuan, maka Dia akan mengabulkan dan tidak akan memberikan mereka
Apa yang akan terjadi? Keturunannya akan terputus, karena ini adalah permintaan bodoh, karena 
gadis itu adalah orang yang melahirkan anak laki-laki, dan melalui dia kelanjutan spesies dan 
kelanjutan keturunan.
Dan firman-Nya:
{Maha Suci Dia}
[Lebah: 57]
Artinya, untuk menghormatinya memiliki anak laki-laki, dan untuk menghormatinya, Maha Suci 
Dia, memiliki yang terendah dari dua jenis dalam pandangan dan pengetahuan mereka, dan Al-
Qur'an mengatakan tentang mereka dalam ayat berikut:



{Dan ketika salah satu dari mereka diberi kabar baik tentang seorang wanita, wajahnya akan 
menjadi hitam dan cemberut.
[Lebah: 58-59]
Oleh karena itu, kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - ketika berbicara kepada kami tentang 
melahirkan anak mengatakan:
{Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan berkehendak * 
laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuat wasiat mandul}
[Al-Syura: 49-50]
Hal pertama bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, dimulai dengan wanita
Kemudian Dia memberi kita bentuk ciptaan ini: perempuan, laki-laki, laki-laki dan perempuan, 
mandul
Oleh karena itu: karunia Allah SWT memiliki empat jenis, maka kemandulan juga merupakan 
karunia dari Allah karena kebijaksanaan yang dikehendaki Allah SWT.
Tetapi orang tidak menganggap ketidaksuburan sebagai hadiah
Tapi Anda menganggapnya sebagai kutukan dan kemarahan
Mengapa? Mengapa Anda menganggapnya sebagai kutukan? Mungkin dia memberimu seorang 
anak laki-laki dan datang untuk mendurhakai, seperti anak laki-laki yang datang sebagai fitnah bagi 
orang tuanya, menyeru mereka kepada kekafiran.
Dan jika pemilik kemandulan puas dengan apa yang Allah telah membaginya dari karunia 
kemandulan dan menganggapnya sebagai hadiah dan puas dengan itu, setiap anak dalam 
masyarakat akan melihat anaknya tanpa lelah dalam kehamilan, kelahiran dan pengasuhan.
Semua anak-anak di sekitarnya melihat anak-anaknya, dan Allah membalikkan hati mereka 
kepadanya seolah-olah dia adalah ayah mereka
Seolah-olah kebenaran, Yang Diberkati dan Diagungkan, mengatakan kepadanya: Selama Anda 
menerima pemberian Allah kepada Anda dalam kemandulan, saya akan menjadikan setiap anak 
sebagai anak Anda.
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Dan mereka memiliki apa yang mereka inginkan}
[Lebah: 57]
Yaitu: dari laki-laki; Karena anak laki-laki adalah kehormatan bagi ayahnya, yang bermanfaat 
baginya dalam perang dan pertempuran, dan bermanfaat baginya dalam beternak
dll., tetapi gadis itu bergantung padanya; Karena itu, Allah SWT berfirman setelah ini:
{Dan jika salah satunya diberi kabar gembira}
(1942) Dan jika salah seorang dari mereka diberi kabar gembira seorang perempuan, wajahnya tetap 
hitam dan cemberut. (58) Kita mengetahui bahwa kabar gembira itu akan baik-baik saja, maka 
seharusnya mereka menerimanya sebagaimana salah seorang dari mereka menerima kabar gembira 
itu.
{cemar}
[Lebah: 58]
Arti menghitamnya wajah adalah menyusutnya amarah. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan itu menyedihkan}
[Lebah: 58]
Diam adalah untuk membungkam sesuatu
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan mereka yang menekan amarah}
[Al Imran: 134]



Diambil dari mencekik tas ketika diisi dengan air, kemudian dicekik, yaitu: mengikatnya, dan Anda 
melihat bahwa itu penuh seolah-olah akan meledak.
Beginilah orang yang marah membengkakkan urat nadinya, darah mengalir di wajahnya, dan terjadi 
kemacetan, sehingga ia ditekan dan tidak dibiarkan meledak.
Kemudian Allah SWT berfirman, menggambarkan kondisinya:
{sembunyikan dari}
(1943) Dia menyembunyikan dari manusia dari keburukan apa yang telah diberitakan, apakah dia 
memegangnya di atas korek api atau menginjak-injaknya di tanah, firman Yang Maha Kuasa: 59
{bersembunyi dari orang-orang}
[Lebah: 59]
yaitu, dia disembunyikan dari mereka karena takut akan dikatakan: Dia melahirkan seorang anak 
perempuan
{Dari kabar buruk itu.}
[Lebah: 59]
Kami melihat kembalinya kabar baik dalam ayat ini juga, seolah-olah Allah SWT berbelas kasih 
padanya dan memanggilnya untuk bersikap baik padanya.
Dia ragu-ragu, tidak tahu harus berbuat apa; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Haruskah dia menahannya di tanah, atau memasukkannya ke dalam tanah?}
[Lebah: 59]
Artinya: Untuk apa dia dilahirkan?
Haruskah dia menyimpannya dalam penghinaan - yaitu: penghinaan dan penghinaan - atau akankah 
dia memasukkannya ke dalam tanah - yaitu, menguburnya hidup-hidup di dalamnya?
{Apakah tidak buruk bahwa mereka menilai?}
[Lebah: 59]
Yaitu: lebih buruk apa yang mereka nilai dalam kedua kasus
Keadaan menahan kehinaan dan kehinaan, atau keadaan menginjak-injaknya di tanah, keduanya 
adalah penyalahgunaan.
Beberapa dari orang-orang ini, jika seorang gadis dilahirkan untuknya, dia membencinya.
Oleh karena itu, wanita Arab yang hidup melalui peristiwa ini menyadari apa yang tidak kita 
ketahui sampai saat ini, karena dunia modern menemukan bahwa masalah memiliki anak laki-laki 
atau perempuan terserah pada pria dan bukan pada wanita.
Abu Hamzah sering meninggalkan istrinya dan marah padanya, karena dia hanya melahirkan anak 
perempuan
Apa kata wanita Arab yang ditelantarkan suaminya ini? Dia berkata: Apa yang salah dengan Abu 
Hamzah bahwa kemarahan tidak datang kepada kita jika kita tidak melahirkan anak perempuan? 
Allah tidak ada di tangan kita, karena kita seperti bumi. Kita diberikan kepada mereka yang diberi 
sesuatu seperti yang diinginkan oleh Yang Mahakuasa dari jiwa manusia, dan bahwa keseimbangan 
manusia adalah yang diinginkan melalui alam semesta. Tetapi manusia membuat kesalahan dalam 
membangun prestise dan kehormatan ini, dan berpikir bahwa ia mampu melakukan apa yang 
diinginkannya hanya dengan akalnya.
Tetapi jika dia mengetahui bahwa penciptaan harkat dan martabat dengan sesuatu yang berada di 
atas penyebabnya, oleh sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT, sejauh itu diciptakan oleh Allah 
SWT.
Itu karena kesombongan bukanlah apa yang kamu dapatkan
Kemuliaan di sini bagi Allah, bagi Rasul dan bagi orang-orang yang beriman. Banggalah di sini 
dengan liga iman. Banggalah bahwa Anda berada di lingkungan yang aman dan saling mendukung.



Jangan bangga dengan keturunan dan keturunan, karena seorang anak mungkin menjadi orang yang 
tidak taat yang tidak membantu orang tuanya dalam kesusahan, atau membantu mereka yang 
membutuhkan; Itu karena Anda menggunakan kegugupan darah, dan kegugupan darah mungkin 
tertinggal.
Mari kita ambil contoh
Apa yang terjadi antara Ansar dan Muhajirin, saling ketergantungan dan kerjasama melebihi semua 
yang dibayangkan manusia, dan tidak ada apa-apa di antara mereka kecuali ikatan keyakinan dan 
fanatisme iman.
Apa yang terjadi di antara orang-orang ini? Kami menemukan bahwa fanatisme agama membuat 
seseorang mengorbankan dirinya sendiri sesuatu yang dia yakini kepada orang lain
Kami membayangkan dalam situasi ini bahwa Ansar akan kembali berkat berkat yang mereka 
miliki pada saudara-saudara imigran mereka, jadi siapa pun yang memiliki tumpangan atau jabatan, 
misalnya, berkata kepada saudara imigrannya: Silakan naik tumpangan ini, atau duduk di rumah ini.
Ini semua normal
Adapun kebahagiaan seorang wanita, sudah tertanam dalam jiwa manusia bahwa seseorang tidak 
suka bahwa berkahnya dalam dirinya melebihi orang lain.
Tapi lihatlah iman, apa yang dia lakukan dengan jiwa?
Al-Ansari sering berkata kepada para pendatang: Lihatlah istri-istriku, siapa saja yang kamu suka, 
ceraikan mereka agar kamu dapat menikahi mereka, dan yang membuatnya melakukan itu bukanlah 
kegugupan darah atau kegugupan seks, melainkan kepastian dan iman.
Oleh karena itu, semua fanatisme dalam kisah Nuh, saw, dan anak kafirnya, ketika Nuh, as, 
memanggilnya:
{Anakku, naiklah bersama kami dan jangan bersama orang-orang kafir * Dia berkata: Aku akan 
naik ke gunung yang akan melindungiku dari air.}
[HUD: 42-43]
Nuh berpegang teguh pada putranya, dan berusaha keras untuk menyelamatkannya. Dia berkata:
{Tuanku, anakku dari keluargaku, dan janjimu benar}
[kap: 45]
Inilah bab pidato dalam hal ini:
{Memang, itu bukan dari keluargamu. Sungguh, itu adalah perbuatan yang tidak benar, jadi jangan 
bertanya tentang apa yang kamu tidak memiliki pengetahuan, bahwa aku akan memberi peringatan 
kepadamu.}
[Hud: 46]
Jadi: anak laki-laki ini bukan dari keluarga Anda; Karena keputraan di sini adalah keputraan dari 
pekerjaan, bukan keputraan dari darah dan garis keturunan
Memang benar bahwa seseorang menyukai kesombongan dan mencarinya untuk dirinya sendiri, 
tetapi Anda harus mempertimbangkan seberapa besar kesombongan yang sebenarnya? Dan apa 
penyebabnya? Banggalah kepada Allah, Rasul, dan lingkungan iman. Semua anak menjadi anakmu. 
Karena mereka bersamamu dalam keyakinanmu kepada Allah dan keyakinanmu kepada-Nya, Maha 
Suci Dia
Adapun Anda bangga dengan cara Anda sendiri, sehingga Anda mencari kehormatan pada anak 
laki-laki, siapa tahu bahwa Anda akan menemukan kebanggaan, kehormatan dan kemurahan hati 
dalam dirinya?! Kemudian Allah SWT berfirman:
bagi yang tidak percaya
{
(1944) Bagi orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat itu sama dengan kejahatan, dan Allah 



adalah perumpamaan yang paling tinggi, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 60) Firman 
Yang Mahakuasa:
{seperti buruk}
[Lebah: 60]
Akhlak yang buruk, yaitu: sifat-sifat buruk tercela dari kekafiran, penyangkalan, penyangkalan, 
kebutaan wawasan, dan sifat-sifat buruk lainnya.
Mengapa mereka yang tidak percaya pada akhirat memiliki contoh yang buruk? Karena persamaan 
yang mereka buat salah; Karena barang siapa yang tidak beriman kepada hari akhirat, 
memperpendek umurnya
Kehidupan dunia baginya singkat, dan kami berkata: Jangan mengukur dunia dengan usianya
Tapi ukurlah dunia dengan umurmu, karena kehidupan dunia adalah lamanya kamu tinggal di 
dalamnya
Itu tetap setelah Anda untuk orang lain, dan Anda tidak memiliki bagian di dalamnya setelah akhir 
hidup Anda
Jadi: usia dunia adalah usia Anda di dalamnya
Usia Anda: sebulan, setahun, sepuluh tahun, seratus
Ini adalah usia dunia yang sebenarnya untukmu
Namun demikian, kehidupan dunia ini, berapa pun lamanya, mengarah pada kematiannya, maka 
barang siapa yang tidak beriman kepada Allah dan tidak beriman kepada akhirat, maka ia telah 
memilih yang merugi; Karena itu tidak menjamin bahwa dia akan hidup di dunia ini sampai usia 
rata-rata
Dan misalkan Anda telah hidup di dunia ini dengan kehidupan yang biasa-biasa saja, atau bahkan 
kehidupan yang paling hina
Seandainya Anda menikmati di dunia ini segala macam dosa, apa akhirnya? Merindukan semuanya 
sampai mati
Bandingkan, kemudian, kondisi ini dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan beriman di 
akhirat
Kami katakan kepada orang-orang yang tidak percaya pada akhirat: Dunia Anda sombong, Anda 
dapat hidup di dalamnya, atau kematian mungkin akan membuat Anda terburu-buru.
Bahkan mereka yang hidup sampai usia rata-rata, akhirnya adalah kematian
Kenikmatan apa pun yang telah Anda terima di dunia ini, Anda telah mengambilnya sesuai dengan 
kemampuan Anda.
Jadi: Anda mengambil kesepakatan yang terbatas dan tidak pasti, dan meninggalkan kesepakatan 
yang tidak terbatas dan pasti
Bukankah kesepakatan ini kesepakatan yang buruk? Adapun orang yang beriman kepada akhirat, 
Anda telah memenangkan kesepakatannya, karena ia telah memilih umur panjang di mana ia akan 
menemukan kesenangan sesuai dengan kemampuan Pemberi Rezeki, Maha Suci Dia.
Jadi:
{seperti buruk}
[Lebah: 60]
Yaitu: kata sifat sangat buruk, karena mereka pasti akan kalah
Dan firman-Nya:
{Dan milik Allah adalah contoh tertinggi}
[Lebah: 60]
Allah memiliki sifat tertinggi, seolah-olah ayat itu berkata kepadamu: Tinggalkan sifat buruk, dan 
ambillah sifat tertinggi yang kamu temukan kesenangannya sesuai dengan kemampuan Kebenaran, 



Maha Suci Dia.
Allah SWT mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
{Dan Dia Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Lebah: 60]
Al-Aziz, artinya: yang urusannya tidak dapat dilawan.
Ya; Tetapi Dia, Maha Suci Dia, Maha Perkasa, Bijaksana, Dia menggunakan penindasan dan 
kemenangan dengan bijak
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jika Allah menghukum}
(/ 1945) Jika Allah menghukum kesalahan orang meninggalkan mereka dari binatang, tetapi 
menempatkan mereka kembali ke ketertiban. Jika nama tidak datang untuk mereka Astokhron jam 
atau belum maju (61) mengatakan yang sebenarnya, Yang Mahakuasa:
{Dan jika Allah menghukum orang-orang}
[Lebah: 61]
Kami punya di sini: mengambil dan menyalahkan
Mengambil: adalah perolehan dan penahanan sesuatu, dan ini menunjukkan bahwa pengambil 
memiliki kemampuan untuk berpegang pada dirinya sendiri atau orang lain, misalnya, Anda dapat 
membawa kerikil, tetapi Anda tidak dapat membawa batu besar, dan mungkin hal yang sederhana 
kecuali terikat pada sesuatu yang lain dan berpegangan padanya, sehingga kekuatan diambil darinya
Arti mengambil adalah: mengandung sesuatu, dan mengandung itu berarti bahwa Anda lebih kuat 
dari memegang itu sendiri, atau memegang hal lain, dan mengambil itu mungkin tanpa dosa.
Adapun celaan, artinya: Dia diambil darimu, maka kamu ambil darinya
Dan salah satu dari kami berkata kepada saudaranya, “Tidak ada kesalahan” dalam salah satu situasi
Artinya: Saya melakukan sesuatu yang pantas dihukum dan disalahkan, maka saya katakan: Jangan 
salahkan saya
saya tidak bermaksud
Jadi; Allah SWT berfirman di sini:
{Dan jika Allah menghukum orang-orang}
[Lebah: 61]
Dan dia tidak mengatakan: Dia mengambil orang-orang
Dalam ayat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan beginilah cara Tuhanmu mengambil ketika Dia mengambil kota-kota ketika mereka tidak adil. 
Jika Tuhanmu mengambil Dia sangat menyakitkan.}
[HUD: 102]
Mengapa Allah mengambilnya? Dia mengambilnya karena mengambil darinya haknya untuk 
menjadi satu Allah, jadi dia menyangkal mereka, dan haknya untuk membuat undang-undang yang 
baik, jadi dia menyangkalnya.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menunjukkan bahwa kesalahan ini, jika itu terjadi, adalah karena 
orang-orang itu sendiri, maka Dia berfirman:
{oleh kesalahan mereka}
[Lebah: 61]
Ketidakadilan pertama adalah bahwa mereka mengingkari kesatuan. Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Seolah-olah mereka mengambil hak keesaan dari Allah SWT, dan mengambil dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan mereka mengatakan 



pembohong, dan mereka mengambil dari kitab itu dan berkata, "Sihir yang jelas."
Semua ini tidak adil
Yang benar, Maha Suci dan Maha Suci Dia, adalah bahwa jika Dia mengambil mereka dengan apa 
yang mereka ambil, mereka mengambil sesuatu, maka Allah mengambil sesuatu.
Oleh karena itu, kita menemukan dalam ayat-ayat doa:
{Tuhan kami, jangan hukum kami jika kami lupa atau salah.}
[Al-Baqarah: 286]
Artinya: Kami telah mengambil banyak dari Anda, ya Tuhan, untuk pemborosan dan kekurangan 
yang terjadi dari kami, dan untuk melakukan apa yang tidak diwajibkan oleh perintah Anda.
Jika Allah mengambil kesalahan orang yang telah mereka lakukan,
{tidak ada binatang yang tersisa di atasnya}
[Lebah: 61]
Seseorang mungkin berkata: Allah SWT akan menghukum orang karena kesalahan mereka, jadi apa 
kesalahan hewan itu? apa yang kamu lakukan? Kami berkata: Karena binatang itu diciptakan untuk 
mereka, dan dimanfaatkan untuk mereka, dan itu adalah salah satu nikmat Allah atas mereka, maka 
masalahnya bukan untuk mengganggu binatang itu, melainkan siapa yang diuntungkan darinya, dan 
umum mungkin. ditujukan untuk semua ciptaan.
Jika Allah tidak menghukum manusia karena kesalahan mereka di dunia ini, apakah Dia 
membiarkan mereka seperti ini? tidak tapi:
{Dan Dia tidak menunda mereka untuk jangka waktu tertentu.}
[Lebah: 61]
Istilah ini adalah berakhirnya dunia ini, dan munculnya akhirat, bahkan jika mereka tidak percaya 
pada akhirat, karena Allah SWT memberi mereka tangguh di dunia ini, seperti yang Mahakuasa 
berfirman dalam ayat lain:
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Tahap: 47]
Dan istilah ini mungkin lebih baik untuk kebenaran, karena banyak dari para sahabat yang 
digunakan untuk berperang, dan mereka suka membunuh orang kafir fulan, kemudian mereka tidak 
mampu melakukannya dan mereka tidak menyakiti mereka, sehingga mereka bersedih hati. itu.
Tetapi masa hidup mereka belum tiba, dan Allah SWT mengetahui bahwa orang-orang kafir ini 
akan beriman, dan bahwa iman mereka akan bermanfaat bagi kaum Muslim, seolah-olah takdir 
menyelamatkan mereka: apakah mereka akan beriman, atau keturunan mereka akan beriman.
Amr bin Al-Aas, Ikrimah bin Abi Jahal dan yang lainnya beriman
Di antara mereka yang selamat adalah Khalid ibn al-Walid, pedang Allah
}
Maka ketika waktunya tiba, mereka tidak menundanya selama satu jam, dan tidak pula 
memajukannya.
{[Lebah: 61]
Artinya: jika kiamat datang, jangan ditunda, dan ini adalah hal yang wajar, tetapi bagaimana: dan 
mereka tidak maju? Jika waktunya telah tiba, bagaimana mungkin mereka tidak dimajukan? 
Masalahnya, kemudian, tidak mungkin
Bagaimana jika tenggat waktu telah datang sebelum itu?
Ini tidak benar, tetapi artinya sepenuhnya benar bahwa:}
dan mereka tidak membawa
{[Lebah: 61]
Tidak ada jawaban jika, tetapi jawabannya selesai pada (satu jam), maka artinya: jika waktunya 



tiba, mereka tidak menundanya satu jam, dan jika tidak datang, mereka tidak memajukannya.
Allah tahu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berikan kepada Allah
{
(1946) Dan mereka menetapkan kepada Allah apa yang mereka benci, dan lidah mereka 
mengatakan kebohongan, bahwa mereka adalah yang terbaik, dan tidak ada kesalahan pada-Nya: 
(6:6)
{Dan mereka menetapkan kepada Allah apa yang mereka benci.}
[Lebah: 62]
Lebih tepat apa yang diberikan kepada Allah harus dari yang terbaik yang diberikan Allah, jadi jika 
Anda ingin memberi sedekah, bersedekahlah dengan yang terbaik dari apa yang Anda miliki, atau 
setidaknya dari bagian tengah dari apa yang Anda miliki.
Tetapi untuk bersedekah untuk hal-hal yang paling tidak penting dan memalukan
Bersedekah dari sesuatu yang kamu benci, seperti orang yang bersedekah roti yang buruk, daging 
yang sudah dirobah, atau pakaian yang sudah usang, maka hal itu dibenci oleh Allah.
Yang benar adalah bahwa jika orang percaya pada pahala Allah untuk apa yang hamba berikan, 
mereka akan memberikan Tuhan mereka yang terbaik dari apa yang mereka cintai.
Mengapa? Karena ini adalah bukti kecintaanmu pada akhirat, dan bahwa kamu adalah salah satu 
penghuninya, maka kamu jalani dengan apa yang kamu cintai. Adapun pemilik dunia ini yang 
mencintainya, dia memberikan paling sedikit dari apa yang dia miliki; Karena menurutnya, dunia 
lebih penting daripada akhirat
Dengan demikian, seseorang dapat mengukur dirinya sendiri: apakah dia dari orang-orang akhirat, 
atau dari orang-orang dunia, dengan apa yang dia berikan kepada Allah SWT? Mahakuasa berkata:
{Dan mereka menetapkan kepada Allah apa yang mereka benci.}
[Lebah: 62]
Artinya, dari apa yang disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya perkataan mereka:
{putri Allah}
[Lebah: 57]
Dan bahwa para malaikat adalah putri-putri Allah, dan mereka menempatkan garis keturunan antara 
dia dan Surga, dengan kata lain dari mereka, dan mereka menempatkan anak perempuan untuk 
Allah sementara mereka membenci perempuan; Jadi:
{Dan jika salah satu dari mereka diberi kabar baik tentang seorang wanita, wajahnya akan menjadi 
hitam dan dia cemberut.}
[Lebah: 58]
Masalah di sini bukanlah masalah menjadikan anak perempuan untuk Allah, melainkan yang 
mutlak dibuat dari mereka akan ditolak. Karena mereka menjadikan untuk Allah apa yang tidak dia 
buat untuk dirinya sendiri
Mereka yang mengatakan: Uzair adalah anak Allah
Dan orang-orang yang mengatakan: Kristus adalah Anak Allah
Mereka tidak diterima; Karena mereka menjadikan bagi Allah, Kemuliaan bagi-Nya, apa yang Dia 
tidak membuat untuk diri-Nya, jadi ini ditolak, dan ini ditolak. Karena kami tidak memberikan 
kepada Allah apa pun kecuali apa yang telah Allah buat untuk diri-Nya sendiri, Maha Suci-Nya
Kita serahkan kepada Allah apa yang kita cintai dari apa yang telah Allah izinkan, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Anda tidak akan mencapai kebenaran sampai Anda menghabiskan apa yang Anda cintai}



[Al Imran: 92]
Dan berkata:
{Dan mereka memberi makan makanan dengan cintanya}
[Manusia: 8]
Karena itu, Yang Mahakuasa berkata kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 
keluarga dan para sahabatnya:
{Katakanlah: Jika Yang Maha Penyayang memiliki anak laki-laki, maka saya akan menjadi yang 
pertama untuk menyembah.}
[Dekorasi: 81]
Jika dia memiliki seorang putra, saya akan percaya akan hal itu, tetapi kenyataannya dia tidak 
memiliki putra
Jadi: persoalannya bukanlah menjadikan apa yang mereka benci karena Allah, melainkan secara 
mutlak, yaitu karena kita adalah hamba-hamba yang mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah, 
dan penyembah mendekati yang disembah dengan apa yang disukai oleh berhala. baginya, jika 
Allah membuat sesuatu untuk dirinya sendiri, itu ada di mata dan kepala, seperti perintahnya untuk 
menafkahkan apa yang Kami cintai, dan itu adalah yang terbaik yang kami miliki.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Anda tidak akan mencapai kebenaran sampai Anda menghabiskan apa yang Anda cintai}
[Al Imran: 92]
Jagalah hak orang miskin dan perlunya menjadikannya seperti dirimu sendiri.
Dan sebenarnya, Maha Suci dan Maha Agung Dia, ketika Dia ingin kita mendekat kepada-Nya 
melalui ritual dan pengorbanan pengorbanan, Dia berkata:
{Makanlah dan beri makan orang miskin yang malang.}
[Haji: 28]
Karena jika Anda tahu Anda akan memakannya, Anda akan memilih yang terbaik yang Anda miliki
Dan Yang Mahakuasa berkata:
lidah mereka menggambarkan kebohongan
{[Lebah: 62]
Berbohong: masalah yang diucapkan oleh lidah yang tidak memiliki kenyataan, yaitu bertentangan 
dengan kenyataan yang disaksikan oleh hati.
Mengapa hati bersaksi tentang itu? Mereka berkata: Karena mungkin cocok dengan ucapan yang 
sebenarnya, dan kami menganggapnya sebagai kebohongan, seperti yang datang dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa kamu 
adalah utusan Allah, dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, dan Allah 
menegurmu}
[Orang-orang Munafik: 1]
Demi Allah, apakah kasus ini benar atau tidak? Ini kasus yang jujur
Kamu adalah Utusan Allah, dan kata-kata mereka sesuai dengan apa yang Allah ketahui
Jadi mengapa Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, bersaksi melawan mereka bahwa 
mereka (pendusta)? Dan dalam hal apa mereka pembohong? Mereka berkata: Sesungguhnya 
mereka adalah benar dalam perkataan mereka: Engkau adalah utusan Allah, tetapi mereka 
berbohong dalam kesaksian mereka:
{Kami bersaksi bahwa Anda adalah Utusan Allah}
[Orang-orang Munafik: 1]
karena mereka tidak benar-benar bersaksi; Karena syahadat itu mengharuskan hati untuk setuju 



dengan lidah dan mendukungnya, dan kesaksian dari mereka ini hanya dari lidah, dan tidak 
didukung oleh hati.
Seseorang bertanggung jawab untuk mengatakan kebenaran sekali dan berbohong sekali, tetapi 
orang-orang ini, segera setelah mereka mengatakan (kami bersaksi), adalah pembohong, dan ini 
artinya:}
lidah mereka menggambarkan kebohongan
{[Lebah: 62]
Karena ketika mereka mengatakan, misalnya: Uzair adalah putra Allah, Almasih adalah putra Allah, 
para malaikat adalah putri-putri Allah.
Ini semua adalah kasus palsu yang tidak memiliki kenyataan yang sesuai dengan apa yang 
diucapkan lidah
Lidah mereka menggambarkan kebohongan
Dan jika Anda ingin mengetahui kebohongan yang tidak sesuai dengan kenyataan, maka 
dengarkanlah. Begitu dikatakan, Anda akan tahu bahwa itu bohong
Seperti yang terjadi dengan Musaylimah, yang mengaku sebagai nabi, ketika dia berkata: Saya 
seorang nabi. Kami berkata: Musaylimah adalah pembohong.
Allah SWT berfirman:}
mereka memiliki yang terbaik
{[Lebah: 62]
Artinya, berbohong dalam ucapan mereka (mereka adalah yang terbaik), ini adalah penipuan dan 
berharap kepada Allah tanpa hak, dan seperti yang dikatakan dalam Surat Al-Kahfi, dalam kisah 
pemilik dua taman, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dia masuk panitianya, yang tidak adil untuk dirinya sendiri berkata, saya pikir tidak pernah 
membasmi Hazh* dan saya Daftar Sementara Walia dikumandangkan Tuhanku Ojdn yang baik 
Menklba}
[Gua: 35-36]
Ini adalah tiga pernyataan yang salah: Perkataannya:
{Saya tidak berpikir ini akan pernah binasa}
[Gua: 35]
Ini adalah yang pertama, jadi berapa banyak hal yang telah berubah, dan siapa yang menjamin 
bahwa Anda akan tetap seperti apa adanya, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat 
lain:
{Sesungguhnya Blonahm sebagai pemilik Blona Paradise karena mereka bersumpah untuk 
Barmnha Msubhan * * tidak mengecualikan mereka Vtaf Ta'if dari Tuhanmu, dan mereka tertidur * 
Kabam}
[Pena: 17-20]
Kebohongan kedua:
{Saya tidak berpikir bahwa Hari kiamat akan datang}
[Gua: 36]
Dia menolak jamnya
Kebohongan ketiga:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 
berbalik.}
[Gua: 36]
Dan ini adalah bukti ayat di sini, di mana ada penipuan dan berharap kepada Allah tanpa hak, 
seolah-olah mereka mengklaim bahwa mereka memiliki yang terbaik, dan mereka tidak layak untuk 



itu.
Di tempat lain, pepatah yang sama masuk:
{Man tidak bosan Doaa baik jika sentuhan jahat Viios putus asa * Sementara Ozguenah belas 
kasihan kita setelah kesulitan? Mereka menyentuh saya, dan saya pikir daftar waktu Hama 
Sementara saya kembali kepada saya bahwa Tuhan Walia saya harus Hassanya}
[Faslat: 49-50]
Begitu pula dengan seseorang yang fitrahnya tidak lelah mencari kebaikan, dan setiap kali mencapai 
tingkat yang diinginkannya lebih tinggi darinya, dia putus asa jika ditimpa kejahatan, dan jika Allah 
menghapusnya dan menurunkannya. kasihanilah dia, dia berkata: Ini untukku.
Aku pantas mendapatkannya, aku pantas mendapatkannya
Apakah kamu tidak mengatakan: Ini adalah karunia dari Allah dan berkah, kemudian setelah itu dia 
berharap kepada Allah dan berfirman:
{Memang, saya memiliki yang baik.}
[dipisahkan: 50]
Diriwayatkan bahwa tuan kita Daud, saw, dengan apa yang Allah berikan kepadanya kerajaan dan 
kebesaran, bahwa dia memanjat atap rumahnya suatu hari, lalu Allah menimpakannya dengan 
segerombolan belalang emas. Dia berkata: Ya, tetapi tolong Anda sangat diperlukan untuk saya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Itu tidak berarti bahwa mereka memiliki api
{[Lebah: 62]
Tidak ada kejahatan: yaitu, mereka benar-benar memiliki api untuk apa yang didahului oleh mereka 
jika mereka menjadikan kepada Allah apa yang mereka benci, dan lidah mereka menggambarkan 
kebohongan, dan ini adalah tindakan yang pantas mereka lakukan dengan api.
dan kata}
tanpa bermaksud menyinggung
{Di antaranya adalah pidana, artinya pidana, jadi artinya: tidak ada kejahatan dalam pemidanaan 
orang-orang tersebut, karena pemidanaan atas kejahatan tersebut tidak dikatakan kejahatan.
Jadi: itu memiliki dua arti, mereka harus memiliki api, atau tidak ada kejahatan di mana mereka 
akan memiliki api sebagai balasan atas perbuatan mereka.
}
dan mereka berlebihan
{[Lebah: 62]
Ada beberapa pembacaan kata "berlebihan": berlebihan, berlebihan, berlebihan, berlebihan.
Semuanya bertemu dalam arti
Ketika kita berdoa di pemakaman, misalnya, jika almarhum bertanggung jawab, kita berdoa 
untuknya: "Ya Allah, ampunilah dia, Allah kasihanilah dia."
Ya Allah, jika dia baik, perbanyak kebaikannya, dan jika dia kasar, maka ampunilah perbuatan 
buruknya.
Jika dia masih muda dan tidak penting, kami berdoa untuknya: "Ya Allah, jadikan dia sia-sia dan 
aset."
Apa yang dimaksud dengan kentut disini? Artinya: bahwa anak itu adalah titipan bagi kedua orang 
tuanya dan pengantar bagi mereka ke surga
Dia lewat di depan orang tuanya dan mendahului mereka ke surga, seolah-olah dia 
mempersembahkan kepada mereka untuk membuka jalan bagi mereka untuk diampuni oleh Allah.
Jadi: arti berlebihan, yaitu presenter
tapi ke api



Dan dari dia adalah apa yang Maha Tinggi berkata tentang Firaun:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan}
[Hud: 98]
Artinya: Dia akan membawa mereka ke api Neraka
Sama seperti Anda di depan mereka, dan pemimpin mereka di dunia ini, Anda akan memimpin 
mereka di sini dan mendahului mereka ke dalam Neraka.
(/ 1947) Demi Allah, Kami telah mengirimkan kepada bangsa-bangsa oleh Anda Vzin mereka setan 
untuk mereka dan masalah hari ini, dan hukuman yang menyakitkan (63) Kami tahu bahwa Yang 
Mahakuasa membagi apa yang dia inginkan apa yang dia inginkan, tapi kami jangan bersumpah 
kecuali dengan Allah, dan dalam hadits: "Siapakah Jika dia bersumpah, biarkan dia bersumpah 
demi Allah atau diam."
Dan kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, di sini bersumpah demi diri-Nya sendiri, 
Maha Suci Dia
{Allah}
, seperti: Demi Allah, demi Allah
Sumpah datang untuk menegaskan artinya; Itulah sebabnya salah satu orang saleh berkata: Siapa 
yang membuat marah para bangsawan sehingga saya bisa memaksanya untuk bersumpah?! 
Kebenaran, Maha Suci Dia, dapat membenarkan sumpah itu sendiri, atau sumpah oleh sebagian 
makhluk-Nya, dan itu mungkin menyangkal sumpah sambil bersumpah, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Saya tidak bersumpah demi negara ini}
[Negara: 1]
Dan berkata:
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * dan itu adalah sumpah yang bagus jika 
Anda tahu}
[Insiden: 75-76]
Artinya: Saya tidak bersumpah bahwa hal ini jelas dan nyata dan tidak perlu sumpah, dan jika saya 
bersumpah, saya akan bersumpah dengan itu, yang dibuktikan dengan perkataannya:
{Dan itu adalah sumpah yang bagus, jika Anda tahu.}
[Insiden: 76]
Jadi: kebenaran, Maha Suci-Nya, bersumpah demi diri-Nya untuk mengkonfirmasi hal itu bagi kita 
dengan pasti, dan untuk mengkonfirmasi hal itu ketika memerintah di pengadilan, misalnya: baik 
dengan pengakuan, atau dengan sumpah
Jika Anda bersumpah padanya dan bersumpah, maka Anda telah memblokir outlet untuk penolakan
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah mengirimkan kepada bangsa-bangsa sebelum kamu}
[Lebah: 63]
yaitu: Anda tidak sesat tentang menjadi pembohong dari orang-orang Anda. Inilah sifat orang-orang 
yang menerima undangan dari Allah dengan lisan para Rasul. Karena para rasul tidak diutus oleh 
Allah kecuali ketika korupsi ditekan dan merajalela
Maka, maksud mengirim utusan adalah bahwa tidak ada solusi kecuali surga untuk campur tangan. 
Ini karena seseorang memiliki kekebalan tertentu dalam dirinya, dan itu adalah dirinya sendiri yang 
menyalahkan dia jika dia membuat kesalahan dan mengubah perilakunya, karena itu menghalangi 
dia dari dirinya sendiri.
Jika jiwa ini menjadi lesu dan terbiasa dengan kesalahan, masyarakat di sekitarnya mengambil tugas 
ini.



Jika masyarakat juga rusak, apa solusinya? Solusinya adalah surga turun tangan untuk 
menyelamatkan orang-orang ini
Oleh karena itu: Surga campur tangan dengan mengirimkan utusan ketika korupsi merembes ke 
seluruh komunitas. Oleh karena itu, umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya, dari kehormatannya di sisi Tuhannya, bahwa dia berkata kepada mereka: 
Anda dipercaya untuk menjaga metodologi saya dalam diri Anda sendiri. Karena itu, saya tidak 
akan mengirim utusan lain di antara Anda, karena Anda akan melakukan tugas ini
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang dibesarkan untuk orang-orang, memerintahkan apa yang benar 
dan melarang apa yang salah}
[Al Imran: 110]
Umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, dan para sahabatnya, meyakini bahwa 
ia akan menjadi penjaga pendekatannya, baik oleh jiwa yang tercela, atau oleh masyarakat yang 
menyuruh kebaikan dan melarang kejahatan, dan ini merupakan kehormatan besar bagi bangsa ini.
Jadi: Rasul datang ketika korupsi merajalela
Apa pengertian korupsi?
Korupsi: untuk menciptakan kepentingan satu kelompok dengan mengorbankan yang lain, sehingga 
orang-orang korupsi dan orang-orang yang mendapat manfaat darinya, jika seorang utusan datang 
kepada mereka untuk membersihkan orang-orang dari korupsi mereka, bagaimana mereka bertemu 
dengannya? Apakah mereka menyambutnya? tentu saja tidak
Mereka harus menemuinya dengan kebencian dan penyangkalan, dan menyatakan perang 
terhadapnya untuk membela kepentingan mereka
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengikuti ini dengan mengatakan:
Kemudian setan memperindah perbuatan mereka.
{[Lebah: 63]
Di sini Setan campur tangan, menghiasi perbuatan orang-orang yang rusak, dan mendesak mereka 
untuk memerangi para utusan; Mereka yang akan menghancurkan pengaruh Anda, akan mengambil 
apa yang ada di tangan Anda dari kesenangan dunia ini, akan menggoyahkan posisi Anda, dan 
menurunkan posisi Anda di antara orang-orang.
Ini akan mengangkat orang miskin dan budak atasmu
Dan beginilah orang-orang yang korup dan zalim berpegang teguh pada penindasan mereka, dan 
mereka gigit gigi melawannya, dan mereka berdiri di antara para utusan dalam posisi permusuhan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dia adalah wali mereka hari ini
{[Lebah: 63]
Artinya: di akhirat, selama setan telah mengambil alih mereka di dunia ini, dan membuat mereka 
menggemaskan, dan menggoda mereka dengan permusuhan para Rasul, biarkan dia mengambil alih 
mereka sekarang, dan membela mereka pada hari kiamat.
Al-Qur'an Suci telah memberi kita situasi ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Seperti Setan ketika dia berkata kepada manusia, Kafir. Dan ketika dia kafir, dia berkata, saya 
tidak bersalah dari Anda, karena saya takut kepada Allah, Tuhan Dunia.}
[Kerumunan: 16]
Dan dalam argumentasi mereka pada hari kiamat dengan setan, mereka akan berkata kepadanya: 
Anda telah menggoda kami dan Anda telah memperindah kami.
apa yang dia katakan? Dia berkata:
{Dan saya tidak memiliki kuasa atas Anda kecuali bahwa saya memanggil Anda, dan Anda 



menanggapi saya. Jangan salahkan aku, tapi salahkan dirimu sendiri}
[Ibrahim: 22]
Dan otoritas di sini: baik dengan argumen yang meyakinkan, atau dengan penindasan, penaklukan 
dan kekuatan yang memaksakan apa yang Anda inginkan, dan Setan tidak memiliki apa pun dari 
itu.
Dia tidak memiliki argumen untuk meyakinkan Anda untuk melakukannya, dan dia tidak memiliki 
kekuatan untuk memaksa Anda melakukannya ketika Anda membencinya.
Jadi, Setan berdebat dengan mereka dan menyangkal klaim mereka, karena dia tidak memiliki 
otoritas atas Anda.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Zain Mengambil mereka setan dan mengatakan tindakan mereka tidak mengalahkan Anda hari ini 
dari orang-orang dan saya tetangga ketika Anda Dianggap kategori mundur sepatu hak tinggi dan 
berkata, saya tidak bersalah dari Anda, saya tidak melihat apa Arya saya takut Allah}
[Al-Anfal: 48]
dan berkata:}
Dan mereka akan mendapat siksa yang pedih
{[Lebah: 63]
Siksaan digambarkan di sini sebagai menyakitkan, parah dan merusak, dan Allah telah 
menggambarkan siksaan sebagai menyakitkan, besar, memalukan, parah.
Dan siksaan adalah perasaan sakit dan perasaan itu, dan para ilmuwan telah menyimpulkan bahwa 
perasaan itu ada di kulit; Itulah sebabnya Allah SWT berfirman untuk mengabadikan siksaan ini:
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka merasakan azab}
[Wanita: 56]
Dan siksaan berlanjut dengan kelanjutan kulit dan penggantinya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Kitab
{
(1948) Dan Kami tidak menurunkan Kitab kepadamu melainkan agar kamu menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka perselisihkan, dan petunjuk serta rahmat.
Dan Allah SWT berfirman:
{Untuk memperjelas kepada mereka di mana mereka berbeda.}
[Lebah: 64]
Bukti bahwa pengikut rasul sebelumnya muncul di antara mereka, jadi apa bedanya selama mereka 
adalah pengikut satu nabi? Apa penyebabnya? Mereka berkata: Alasan ketidaksepakatan ini adalah 
apa yang mereka sebut otoritas temporal
Untuk memperjelas makna otoritas temporal, kami memberikan contoh seorang yang menjadi syekh 
sebagai contoh, dengan seorang yang menjadi syekh untuk suatu cara, misalnya. Ketika dia 
meninggal, putra-putranya memperdebatkan kekhalifahan setelahnya
Semua orang menginginkannya untuknya, dan dia mengumpulkan di sekelilingnya sekelompok 
pengikut ayahnya
Jika kekhalifahan ini jelas dalam pikiran mereka, perselisihan ini tidak akan terjadi
Demikian pula, otoritas temporal terjadi pada para pengikut Rasul yang mulai menulis cek dan 
menyebutkan apa yang mereka sukai dan apa yang mereka lihat benar dari sudut pandang mereka. 
Semua ini memiliki pengaruh dalam apa yang kita sebut otoritas temporal.
Jadi bagaimana mereka membiarkan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengambil otoritas ini dari mereka, dan kehilangan kedaulatan mereka atas mereka, 



untuk Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam. , keluarga dan teman-temannya, datang untuk 
menjelaskan kepada mereka
Artinya: Dia akan membawa mereka kembali ke jalan kebenaran dan ke jalan yang lurus
Dan firman-Nya:
{Dan bimbingan dan rahmat}
[Lebah: 64]
Al-Huda: Artinya penjelasan tentang jalan yang jelas dan sangat bermanfaat, dan jalan itu tidak 
jelas kecuali bebas dari kesulitan dan rintangan, dan juga bebas dari ketakutan.
Dan melawan hidayah: kesesatan
Ini untuk menyesatkan Anda, jika Anda menginginkan jalan yang mengarahkan Anda ke yang lain, 
dan mengarahkan Anda ke yang lain, atau mengarahkan Anda ke jalan yang mengandung ketakutan 
dan rintangan.
Adapun rahmat, Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, menggambarkan Al-Qur'an sebagai rahmat, 
dengan mengatakan:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82]
Bagaimana Al-Qur'an bisa menjadi obat? Bagaimana belas kasihan? Al-Shifa: Jika penyakit Tuhan 
kita, Maha Suci dan Ta'ala menimpa kita, Dia berfirman: Obati penyakitmu dan obati penyakitmu 
dengan ini dan itu, dan kembalikan keputusan kepada Allah.
Ini adalah obatnya
Adapun Rahmat: mencegah datangnya penyakit lagi, maka mencegah penyakit itu mencabut dari 
asalnya dan tidak kembali lagi.
Mirip dengan yang terjadi di dunia kedokteran, Anda mungkin pergi ke dokter untuk mengobati 
Anda karena penyakit tertentu
Lepuh di kulit, misalnya, jadi dia hanya peduli tentang apa yang terlihat jelas, dan menjelaskan 
kepada Anda apa yang menyembuhkan lepuh ini
Kemudian itu kembali kepada Anda
Adapun dokter yang ahli, ia tidak melihat ke luar saja, tetapi mencari penyebabnya di dalam, dan 
mencoba mencabut penyebab penyakit dari akarnya, sehingga tidak kembali lagi kepada Anda.
Oleh karena itu, jika kita melihat kisah Ayoub, saw, dan apa yang Allah menimpanya, kita melihat 
di dalamnya contoh yang luar biasa memperlakukan baik lahiriah dan batin, karena Tuhannya telah 
menimpakannya dengan bencana yang efeknya pada tubuhnya menjadi jelas.
{Lari dengan kakimu, mandi air dingin dan minum.}
[hal: 42]
(disarikan): apa saja
Cuci dan hilangkan jejak penderitaan yang Anda miliki ini
(dan minuman): apa saja
Minuman yang menyembuhkan kamu dari penyebab penderitaan ini, dan itu tidak kembali
Hal yang sama berlaku untuk pengobatan masyarakat, Al-Qur'an telah datang dan di dunia ada 
kerusakan besar, dan banyak penyakit, yang harus memiliki metode untuk menyembuhkan penyakit 
ini, kemudian kami memberi mereka kekebalan yang mencegah kembalinya penyakit ini. penyakit 
lagi.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
untuk orang yang percaya
{[Lebah: 64]



yaitu, Al-Qur'an ini berisi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman kepada Anda dan 
pesan Anda; Karena dokter yang kami contohkan di sini tidak merawat setiap pasien, melainkan 
merawat orang-orang yang dipercayainya, dan dia mendatanginya dan menghadirkan dirinya 
kepadanya, sehingga dokter memeriksanya dan mengetahui penyakitnya.
Demikian juga Al-Qur'an didengar oleh seorang mukmin di dalamnya, sehingga memiliki petunjuk 
dan rahmat, dan meninggalkan dalam dirinya pancaran cahaya yang melampaui dan naik ke tingkat 
tertinggi, sementara yang lain mendengarnya dan tidak menyadari apa pun darinya. , dan 
mengatakan seperti yang dikatakan Al-Qur'an:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16]
Dan dia berkata:
{Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman.}
[Faslat: 44]
{Dan orang-orang yang tidak beriman, ada ketulian di telinga mereka, dan kebutaan ada pada 
mereka.}
[Faslat: 44]
Jadi: Al-Qur'an itu satu, tetapi penerimaannya berbeda
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah mengutus
{
(/ 1949) dan Allah menurunkan air kehidupan dari langit ke bumi setelah kematiannya itu adalah 
tanda bagi orang-orang yang mendengarkan (65) Hak Yang Maha Kuasa dalam ayat ini membawa 
kita kepada materi apapun Mahsh tidak bisa dinafikan satu, yang menurunkan hujan dari langit, dan 
untuk menghidupkan kembali bumi yang mati dalam hujan ini; Bahwa ini akan menjadi bukti nyata 
dari kekuasaan-Nya, Yang Mahatinggi, dan bahwa Dia aman dalam ciptaan-Nya
Seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman kepada mereka: Jika saya memberi Anda ini dan itu, dan 
memberi Anda materi yang bermanfaat bagi perawatan saya untuk Anda, maka jika saya 
mengungkapkan kepada Anda metode yang bermanfaat bagi Anda dan meluruskan urusan Anda, 
percaya itu.
Ini adalah bukti material dan nyata yang membuat mereka percaya pada pendekatan moral yang 
datang dari tangan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
dalam ayatnya:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82]
Dan berkata:
{Dan Allah menurunkan air dari langit}
[Lebah: 65]
Ini adalah ayat kosmik yang masuk akal yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun
Kemudian dia berkata:
{Jadi Dia memberi kehidupan ke bumi setelah kematiannya}
[Lebah: 65]
Matinya bumi, artinya keadaan menjadi tandus, tandus, tidak ada tanam atau tanam di dalamnya, 
dan ini adalah kehancuran bagi mereka.
Dia menghidupkannya kembali dengan tanaman dan tumbuhan setelah mati



Jika air langit diambil dari bumi, kamu pasti mati kelaparan, maka ambillah dari ayat sensual ini 
bukti kebenaran ayat ruhani yang merupakan pendekatan Allah kepadamu melalui Rasul-Nya, 
semoga Allah swt. kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, sebagaimana engkau 
mempercayakan kepadaku yang pertama, demikian pula dia mempercayakan kepadaku yang kedua.
Dan berkata:
{Sesungguhnya yang demikian itu menjadi tanda bagi kaum yang mendengarkan}
[Lebah: 65]
Meskipun ayat ini terlihat oleh mata dan tidak terdengar, Al-Qur'an mengatakan:
{untuk orang yang mendengarkan}
[Lebah: 65]
Mengapa? Mereka berkata: Karena Allah, Maha Suci Dia, datang dengan ayat ini untuk menarik 
mereka ke pendekatan yang akan datang kepada mereka di tangan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan pendekatan ini akan didengar. dari 
Rasulullah yang menyampaikan pendekatan Allah.
Contoh dari ini juga dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: Pernahkah kamu memperhatikan bahwa Allah menjadikan malam itu kekal bagimu 
sampai hari kiamat dari Tuhan selain kamu?}
[Cerita: 71]
Cahaya itu terlihat, bukan terdengar
Tapi dia berkata:
{Apakah kamu tidak mendengar?}
Karena itu berbicara tentang malam, dan sarana untuk melihat di malam hari adalah mendengar
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{dan yang Anda miliki di}
(/ 1950) Jika Anda ternak misalnya Nsagakm daripada di Btonh di antara Vrt dan darah bagi kami 
murni enak untuk peminum (66) alam semesta yang diciptakan oleh Allah di mana banyak ras, 
benda mati terendah tanah, gunung, air, dll. , lalu tumbuhan, lalu hewan, lalu manusia
Dalam ayat sebelumnya, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi kita model benda 
mati yang diguncang oleh hujan dan memberi kita tumbuhan, dan di sini ayat ini memindahkan kita 
ke spesies yang lebih tinggi, yaitu binatang.
{Dan ada pelajaran bagimu pada ternak}
[Lebah: 66]
Yang dimaksud dengan ternak: unta, sapi, domba dan kambing, dan disebutkan dalam Surat Al-
An'am dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Delapan pasang dua domba dan dua kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina 
termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda benar * dan dua unta dan sapi 
dua}
[Al-An'am: 143-144]
Ini sapinya
Dan Allah berfirman:
{sebuah pelajaran}
Pelajaran: Hal yang Anda pertimbangkan, dan menyimpulkan darinya apa yang menunjukkan 
kepada Anda kekuatan Pembuat Bijaksana, Maha Suci Dia, dan Anda mengambil dari hal-hal ini 
sebagai bukti ketulusan pendekatan-Nya, Maha Suci Dia, sehingga Anda percaya kepada-Nya.
Di antara makna pelajaran: menyeberang dan berpindah dari satu hal ke hal lain
Yaitu: mengambil dari satu hal contoh yang berguna dalam hal lain



Termasuk pelajaran (air mata), yaitu: hal terkubur yang Anda peringatkan dan tunjukkan
Apa yang dimaksud dengan pelajaran dalam penciptaan ternak:
{Kami telah memberi Anda minum dari apa yang ada di perut mereka, kotoran dan darah, susu 
murni, enak bagi mereka yang minum.}
[Lebah: 66]
Bahan: Disiram Itu datang dalam Al Qur'an sekali "Waqi"
Dan suatu ketika, “Saya beri air”, dan sebagian dari mereka berkata: Maknanya sama, tetapi 
penyelidikannya adalah bahwa masing-masing memiliki arti, meskipun mereka setuju dalam arti 
umum.
Disiram: Seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Tuhan mereka memberi mereka minuman yang murni.}
[Manusia: 21]
Artinya: beri mereka minum
Dan hadiahnya disiram
Termasuk perkataan Yang Maha Tinggi dalam kisah Musa, saw:
{Jadi mereka memberi mereka air}
[Cerita: 24]
Adapun yang menyiram: seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kemudian Kami turunkan air dari langit, dan Kami beri kamu minum darinya, dan kepadanya 
kamu tidak berlindung.}
[Batu: 22]
Artinya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menurunkan air dari langit, agar manusia tidak 
meminumnya ketika turun, tetapi itu ada di bumi bagi orang-orang yang ingin meminumnya.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, tidak membuka mulut orang selama hujan untuk 
meminumnya
Tidak
Sebaliknya, itu disimpan di bumi untuk siapa pun yang menginginkannya
Bentuk sekarang dari watered: ke air
Jadi: ada perbedaan antara dua kata, bahkan jika kita setuju dalam arti umum
Dan perbedaan antara memberikan apa yang digunakan pada waktunya, seperti sabdanya:
{Dan Tuhan mereka memberi mereka air.}
[Manusia: 21]
Dan bahwa Anda memberikan apa yang dapat digunakan nanti, seperti dalam sabdanya:
{Maka Kami turunkan air dari langit, dan Kami beri kamu minum darinya}
[Batu: 22]
Oleh karena itu mereka berkata: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, maka ia segera 
mengerjakannya, maka ia memberi makan orang miskin, misalnya sepotong roti, dan ia boleh 
menundanya, maka ia memberinya apa yang membantunya memperoleh penghasilan tetap, 
sehingga dia bisa makan kapan saja dia mau dari penghasilannya.
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi - memberi kami ide ini dalam Surat Al-Kahfi, dalam 
kisah Dzul-Qarnayn, Yang Mahakuasa berkata:
{Bahkan ketika dia mencapai dua penghalang, dia akan menemukan selain mereka orang-orang 
yang hampir tidak bisa mengerti sepatah kata pun.}
[Gua: 93]
Selama mereka tidak mengerti sepatah kata pun
Bagaimana Dzul-Qarnayn bergaul dengan mereka, dan bagaimana mereka mengatakan:



{Oh, dua generasi. Sesungguhnya Yajuj dan Majuj membuat kerusakan di muka bumi. Haruskah 
kami membayar Anda pengorbanan atas nama Yajuj dan Majuj?}
[Gua: 94]
Kami katakan: Orang yang ingin berbuat baik dan kebaikan mencarinya dan menipu untuk 
mencapainya seolah-olah dia tertipu untuk memahaminya, dan bersabar dengan mereka sampai dia 
mencapai jalan untuk mencapai pemahaman dengan mereka, sementara dia mampu 
meninggalkannya. mereka dan berpaling dari mereka, dan dalilnya adalah bahwa mereka tidak 
mengerti dan tidak berbicara
Ketika Dzul-Qarnayn ingin membangun bendungan untuk mereka, dia tidak akan membangunnya 
sendiri, melainkan dia mengajari mereka cara membangunnya, sehingga mereka dapat 
melakukannya sendiri kapan pun mereka mau dan tidak membutuhkannya.
Dia berkata:
{Beri aku seteguk besi, bahkan jika itu menyamakan antara dua cangkang. Dia berkata: "Tiup 
sampai membuatnya menyala."
[Gua: 96]
Jadi: ajari mereka dan berikan mereka bantuan yang permanen dan tidak pernah berakhir
dan berkata:}
apa yang ada di perutnya?
{[Lebah: 66]
Artinya: apa yang ada di perut sapi, kata ganti di (perut mereka) telah disebutkan tentang keinginan 
seks
Dan Allah SWT ingin susu ini keluar:}
susu murni dari antara kotoran dan darah
{[Lebah: 66]
Kotoran dalam rumen hewan dari sisa makanannya
Pelajaran di sini adalah bahwa Allah SWT memberi kita dari antara kotoran, yaitu kotoran ternak 
dan sisa-sisa makanan dalam rumen mereka, dan ini memiliki bau yang tidak sedap, dan bentuk 
yang kotor, menjijikkan, dan di antara darah, darah. memiliki warna merah, dan juga tidak enak; 
Dari mereka, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, mengeluarkan bagi kita susu yang murni dari kotoran, 
murni dan sehat, dari warna darah dan bau kotoran.
Siapa yang mampu melakukannya selain Sang Pencipta, Maha Suci Dia? Allah SWT mengakhiri 
ayat dengan mengatakan, menggambarkan susu ini:}
susu murni, cocok untuk peminum
{[Lebah: 66]
yaitu kumisnya mengering dan menikmatinya, dan kumisnya tidak tersedak, melainkan enak dan 
mudah tergelincir saat minum. Karena ada makanan atau minuman yang kamu sukai, halalkan dan 
nikmati, tapi belum tentu mulia
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Makanlah dengan sehat dan bahagia}
[Wanita: 4]
bahagia, yaitu, bahwa Anda menikmati; Karena Anda mungkin menemukan kesenangan dalam 
sesuatu saat makan atau meminumnya, dan kemudian itu menyebabkan masalah bagi Anda setelah 
itu, karena itu menyenangkan tetapi tidak mulia.
Susu adalah salah satu nikmat Allah, yang menunjukkan kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, dan 
pengusirannya dari antara kotoran dan darah adalah contoh dan nasihat. Apa yang memperbaiki hati 
kita



Kemudian Allah SWT berfirman:
dan dari buah-buahan
{
(1951) Dan dari buah kurma dan anggur kamu ambil darinya gula dan rizki yang baik. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah tanda ayat: 67
Dan buah anggurnya adalah: buah anggur yang kita sebut kebun anggur
Dan ungkapan Al-Qur'an di sini, dan jika dia bersyukur kepada hamba-hambanya dengan rezeki 
yang baik, dia tidak bersyukur karena mereka mengambil dari buah anggur sebagai gula: yaitu yang 
memabukkan, tetapi kebenaran, Maha Suci Dia , memberi kita contoh di sini, karena ayat-ayat ini 
diturunkan sebelum larangan alkohol.
Seolah-olah ayat tersebut berisi pengantar larangan miras, yang kini mereka puji dan puji. Itulah 
sebabnya para ulama berkata: Barangsiapa membaca ayat ini dengan pemahaman penerima dari 
Allah mengetahui bahwa Allah memiliki keputusan tentang mabuk yang akan datang.
Bagaimana mereka menyimpulkan bahwa Allah SWT memiliki penghakiman yang akan datang 
dalam keadaan mabuk? Mereka berkata: Karena dia mengatakan bahwa rezeki itu baik, sedangkan 
dia tidak menggambarkan gula itu baik, maka ini berarti tidak baik. Ini karena kami memakan buah 
kurma apa adanya, dan kami juga memakan buah anggur secara langsung tanpa ada campur tangan 
dari kami atas apa yang Allah ciptakan untuk kami.
Adapun merubah sifatnya menjadi arak yang memabukkan, maka ini adalah kerusakan dari sifat 
yang telah Allah pilihkan untuk kita menjadi rezeki yang baik.
Seolah-olah Yang Maha Agung sedang memperingatkan hamba-hamba-Nya, aku tidak mengasihani 
kamu atas apa yang aku larang, karena aku belum melarangnya, jadi buatlah mabuk ini - seperti 
yang kamu lihat - kesenangan bagimu, tetapi ambillah pelajaran. dari itu saya tidak 
menggambarkannya sebagai baik; Karena jika tidak baik, maka jelek, maka jika larangan datang, 
maka saya memperingatkan Anda dari awal masalah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya yang demikian itu menjadi tanda bagi orang-orang yang berakal}
[Lebah: 67]
Karena pikiran mengharuskan kita untuk menyeimbangkan dua hal, dan bertanya: Mengapa gula 
tidak digambarkan sebagai baik?
Bukankah itu berarti bahwa Allah SWT tidak menyukai hal ini dan tidak puas dengan itu untuk 
Anda? Jadi: seolah-olah dalam ayat itu niat untuk mengharamkan, jadi jika Allah menurunkan 
larangan alkohol, ini adalah pendahuluan untuk itu.
Dan ayatnya adalah: Hal yang menakjubkan bahwa Allah, yang menciptakan hal-hal ini untuk Anda 
untuk keamanan bangunan dan cetakan material Anda, memberitahu Anda, mampu dan aman untuk 
membuat undang-undang untuk Anda apa yang menjamin keamanan makna spiritual Anda yang 
berharga dan hati.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Tuhanmu mengungkapkannya}
(1952) Dan Tuhanmu mengilhami lebah untuk berlindung dari gunung dan dari pepohonan dan apa 
yang mereka bangun untuk mereka.
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Atas: 2-3]
yaitu Dia menciptakan ini-dan-itu, dan ini-dan-itu menurut apa yang sepadan dengan sifatnya; Oleh 
karena itu, Anda menemukan bahwa apa yang ada di bawah manusia mengikuti jalan yang tidak 



berbeda
Seseorang, misalnya, mungkin makan di luar kemampuannya, atau dia mungkin mencapai batas 
kenyang, kemudian setelah itu dia mengeluh sakit dan meminta obat untuknya.
Adapun binatang, jika memakan makanannya dan mengambil secukupnya, maka janganlah 
melebihinya, sekalipun kamu memaksanya untuk makan. Itu karena dia diatur oleh naluri mekanis, 
dan dia tidak punya pikiran untuk memilih
Dan kami memberikan contoh naluri binatang dengan keledai, yang selalu mereka tuduh dan ambil 
sebagai contoh kebodohan, jika Anda menyiraminya untuk menyeberangi saluran air, misalnya, dan 
Anda menemukannya memandangnya seolah-olah itu mengukur jarak secara akurat.
Jika dia menemukannya dalam kemampuannya, dia melompat tanpa ragu-ragu, dan jika dia 
menemukannya di luar kemampuannya, dan lebih dari kemampuannya, dia mundur dan tidak 
mencapainya, dan jika Anda memukulnya dan membesarkannya
Anda tidak akan pernah bisa memaksanya melakukan sesuatu di luar kemampuannya
Hal itu karena ia diatur oleh naluri mekanis yang telah Allah SWT tempatkan di dalamnya, tidak 
seperti orang yang memikirkan hal-hal seperti itu untuk memilih dari mereka apa yang cocok 
untuknya. informasi
Adapun pikiran manusia ilahi, ia mampu berpikir, memilih, dan membandingkan di antara alternatif
Allah SWT berfirman:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah}
[Lebah: 68]
Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, mungkin berterima kasih kepada beberapa penyembah dan 
mengajari mereka bahasa burung dan hewan, sehingga mereka dapat memahami dan berkomunikasi 
dengannya seperti dalam kisah Sulaiman, saw.
Dan Allah SWT, yang menciptakan dan menciptakannya, mengungkapkan kepadanya apa pun yang 
Dia kehendaki
Jadi apa wahyu? Wahyu: Informasi oleh guru yang lebih tinggi dari guru yang lebih rendah dengan 
cara tersembunyi yang tidak kita ketahui.
Wahyu, kemudian, membutuhkan: diilhami, yang tertinggi, diwahyukan kepadanya, yang terendah, 
dan diilhami, yang merupakan makna wahyu yang dimaksudkan.
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memiliki keserbagunaan kemampuan untuk 
mengungkapkan apa pun yang Dia kehendaki kepada apa pun yang Dia kehendaki dari ciptaan-Nya.
Allah SWT mengungkapkan kepada yang mati dalam ayat-Nya:
{Ketika bumi berguncang dengan gempanya * dan bumi mengeluarkan bebannya * dan manusia 
mengatakan apa yang dimilikinya * pada hari itu *
[Gempa: 1-5]
Saya mengajarkannya dengan cara tersembunyi yang khusus untuk kuasa Sang Pencipta dalam 
makhluk-Nya
Dan di sini Allah mengungkapkan kepada lebah
Dan Allah menurunkan kepada para malaikat:
{Ketika Tuhanmu menyatakan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu, maka teguhkanlah 
orang-orang yang beriman}
[Al-Anfal: 12]
Dia mengungkapkan kepada para rasul:
{Aku turunkan kepadamu sebagaimana Kami mengilhami Nuh dan para nabi Walia setelah dia dan 
mengilhami Walia Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan suku-suku, dan Aasya, Ayub, 
Younis dan Harun dan Sulaiman}



[Wanita: 163]
Dan Dia mengungkapkan kepada orang-orang yang dekat dengan hamba-hamba-Nya:
{Dan ketika saya mengilhami para murid untuk percaya pada saya dan utusan saya}
[Tabel: 111]
Dia mengungkapkan kepada mereka pikiran bercahaya yang melewati hati mereka, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, mengungkapkan kepada ibu Musa:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7]
Ini adalah wahyu Allah untuk apa pun yang Dia kehendaki dari ciptaan-Nya: kepada para malaikat, 
kepada bumi, kepada para rasul, kepada hamba-hamba-Nya yang dekat, kepada ibu Musa, kepada 
lebah-lebah.
dll
Wahyu mungkin datang dari orang lain, Maha Suci Dia, dan itu juga disebut wahyu, seperti dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan iblis menginspirasi wali mereka}
[Ternak: 121]
Dan berkata:
{Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain dekorasi ucapan karena kesombongan}
[Ternak: 112]
Tetapi jika kata (wahyu) dilepaskan sepenuhnya tanpa batasan, itu mengacu pada wahyu dari Allah 
kepada para rasul; Oleh karena itu, para ulama fiqih mengatakan: Wahyu adalah Allah yang 
memberi tahu Nabi-Nya tentang metode-Nya, dan mereka meninggalkan jenis lainnya: wahyu 
naluri, wahyu penciptaan, dan wahyu naluri.
dll
dan berkata:}
bahwa saya membuat rumah di gunung, dan dari pohon, dan di apa yang mereka dirikan
{[Lebah: 68]
Banyak peneliti yang tertarik mempelajari lebah dan tahapan hidupnya sejak zaman dahulu, dan di 
antaranya adalah peneliti yang menelusuri sejarah tahapan lebah, dan sampai pada kesimpulan 
bahwa lebah adalah yang pertama ditemukan yang hidup di pegunungan, kemudian mereka 
mengambil pohon, dan membuat sarang di dalamnya, lalu mereka mengambil teralis yang dibuat 
manusia untuk mereka, dan itulah yang kita ketahui sekarang Atas nama sel buatan atau 
penghancur, dan yang mengejutkan di sini adalah peneliti ini tidak mengetahui Al-Qur'an, namun, 
apa yang dia lakukan dengan Al-Qur'an benar-benar bertepatan.
Dia juga menyimpulkan bahwa jenis madu tertua ditemukan di gua-gua gunung, dan mereka 
mencapai fakta ini dengan membakar madu dan mengubahnya menjadi karbon, dan kemudian 
dengan mengukur radiasi karbon, usianya tercapai.
Jadi, mereka menemukan bahwa madu gua adalah jenis madu tertua, kemudian madu pohon, 
kemudian madu dari sel dan tempat pemeliharaan lebah
Jadi: Allah SWT menurunkan kepada lebah secara tersembunyi yang tidak kita ketahui, dan proses 
turunnya wahyu berbeda-beda menurut yang diturunkan dan yang diturunkan kepadanya. Atau dia 
mau makan? Atau dia menginginkan itu? Kemudian Allah SWT berfirman:
maka makanlah aku
{
(/1953) lalu makanlah semua buah-buahan dan ikutilah jalan-jalan Tuhanmu yang dimudahkan, 
keluarlah dari minuman yang bermacam-macam warnanya, perutnya, yang di dalamnya ada obat 



bagi manusia pada hal ini adalah tanda bagi orang-orang yang berpikir (69) Bug fakta bahwa madu 
yang di dalamnya adalah penyembuh bagi orang yang memakan lebah dari semua buah-buahan 
karena keragaman buah-buahan membuat madu kaya. Dengan unsur-unsur yang bermanfaat, jika 
seseorang menelannya, setiap unsurnya masuk ke dalam sesuatu di dalam tubuh, maka akan ada 
penyembuhan di itu, insya Allah.
Tapi sekarang apa yang terjadi? Kami melihat beberapa orang berkata: Saya makan banyak madu, 
dan saya tidak merasakan manfaat apa pun darinya
Kami berkata: Karena kami ikut campur dalam proses ini, dan merusak alam yang Allah ciptakan 
untuk kami
Prinsip dasarnya adalah kita membiarkan lebah memakan semua buah
Tapi masalahnya adalah kita menaruh gula untuk itu, misalnya, bukan mawar dan cahaya alami, dan 
karena itu rasa madu telah berubah, dan itu tidak lagi memiliki kelebihan yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an.
Jadi; Seorang pengikut harga madu lebah menemukan perbedaan yang jelas dalam harganya antara 
satu jenis dan yang lain, menurut kualitasnya dan sejauh mana kesesuaiannya dengan sifat yang 
diceritakan Al-Qur'an.
Dan Allah SWT berfirman:
{Maka ikutilah jalan Tuhanmu dalam kehinaan.}
[Lebah: 69]
yaitu, bergerak bebas di antara bunga-bunga di sana-sini; Oleh karena itu, kami tidak dapat 
membangun rumah untuk tempat tinggal lebah. Mereka harus berpindah dari satu kebun ke kebun 
lainnya. Jika tanaman mengering, lebah akan memakan madu mereka, tetapi orang-orang sekarang 
mengambil semua madu, tidak meninggalkan apa pun untuk itu, dan mereka menempatkan gula di 
tempatnya untuk diberi makan darinya selama periode ini.
Dan firman-Nya:
{dipermalukan}
[Lebah: 69]
Yaitu: terhina, terawat dan jinak, sehingga lebah keluar dan mencari jalan ini, tidak ada yang 
menghalangi mereka, dan tidak ada yang menghalangi mereka, mereka terbang ke sana kemari dari 
satu bunga ke bunga lain, dan apakah Anda melihat pohon, misalnya , yang menolak lebah?!
Tidak
Semoga Allah mempermalukan hidupnya dan memudahkannya
Dan dari kebijaksanaan-Nya, Yang Maha Tinggi, dan rahmat-Nya kepada kita, Dia merendahkan 
kita jalan kehidupan
Dia menghinakan kami apa yang kami manfaatkan, dan jika bukan karena dia menundukkan hal-hal 
ini, kami tidak akan mendapat manfaat darinya.
Kita melihat unta besar sedang digiring oleh anak laki-laki itu, dan dia mengendalikannya dengan 
memarahinya, membawa beban berat di atasnya, dan berjalan bersamanya sesukanya, sedangkan 
jika unta itu gelisah atau marah, tidak ada yang bisa mengendalikannya.
Dan anak kecil itu tidak mengendalikannya dengan kekuatannya, tetapi dengan kehinaan Allah 
padanya
Adapun ular, misalnya, ukurannya kecil dan mewakili bahaya yang ditakuti semua orang dan 
mereka takut mendekatinya, karena Allah SWT tidak mempermalukannya untuk kami, jadi kami 
takut dengan ukurannya yang kecil.
Begitu juga jika kita selamat dari kutu misalnya
Betapa kecil dan hinanya, namun mengganggu tidur kita, dan membuat kita tidak bisa menikmati 



tidur nyenyak
Bisakah seseorang mempermalukannya?! Dan ada hikmah yang agung di dalamnya, seolah-olah 
Allah SWT berfirman kepada kita: Jika saya mempermalukan Anda sesuatu, dan jika itu adalah 
makhluk terbesar seperti unta dan gajah, Anda dapat mengambil manfaat darinya, dan jika saya 
tidak mempermalukannya untuk itu. Anda, maka Anda tidak memiliki kemampuan untuk 
mempermalukannya, tidak peduli seberapa kecil dan hinanya itu.
Jadi: segala sesuatu tidak sesuai dengan kemampuan Anda, tetapi ambillah sebagaimana Allah 
menciptakannya untuk Anda
}
keluar dari perut mereka
{[Lebah: 69]
Hal ini karena lebah menghisap nektar dari sini dan sini, maka proses memasak ilahi terjadi di 
perutnya yang membuat nektar ini menjadi saksi murni; Karena seseorang mungkin berpikir bahwa 
dia mengambil nektar, dan kemudian memuntahkannya apa adanya
Al-Qur'an tidak mengatakan: Dari mulut mereka, melainkan dikatakan: Dari perut mereka
Laboratorium ilahi yang memberi kita madu ini memiliki obat untuk orang-orang
}
sirup berbagai warna
{[Lebah: 69]
Selama lebah makan dari semua buah-buahan, dan buah-buahan memiliki penawaran yang berbeda 
sesuai dengan bahannya yang berbeda, warna yang berbeda, dan rasa dan aroma yang berbeda.
Jadi: itu pasti minuman dengan warna berbeda
}
di dalamnya ada obat bagi manusia
{[Lebah: 69]
Oleh karena itu, kami menemukan banyak dokter, semoga Allah membalas mereka, yang peduli 
dengan madu lebah, dan melakukan banyak percobaan untuk mengetahui nilai obatnya, tetapi upaya 
ini terhalang oleh kenyataan bahwa mereka tidak menemukan madu alami seperti yang diciptakan 
Allah. .
Namun, dengan campur tangan manusia dalam makanan lebah, manfaat tetap di dalamnya, dan 
karakteristik penyembuhan tetap, yang terpenting adalah penyerapan air dari tubuh, dan mikroba 
apa pun yang ingin Anda hilangkan, serap air darinya dan itu segera mati.
Jika kita memiliki madu alami yang Allah ciptakan, kebijaksanaan Penciptanya akan terwujud di 
dalamnya dengan penyembuhan, tetapi jika manusia ikut campur dalam proses ini, ia merusaknya.
Seluruh alam semesta, yang tidak dimasuki manusia, mengikuti jalan lurus yang tidak ketinggalan, 
seperti matahari, bulan, dan planet-planet.
Dan lain-lain, kecuali manusia, karena dia adalah satu-satunya makhluk yang menyimpang dari 
kurikulum Allah
Hal di mana Anda memiliki penghasilan, Anda ikut campur di dalamnya menurut metode 
Penciptanya atau meninggalkannya; Karena jika Anda mengganggunya dengan metode 
Penciptanya, Dia memberi Anda keamanan dan kebaikan, dan jika Anda mengganggunya dengan 
metode Anda, Anda merusaknya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Jangan membuat kerusakan di bumi, mereka berkata: Kami 
adalah pembaharu.}
[Al-Baqarah:11]



Mereka tidak tahu
Mereka tidak membedakan antara korupsi dan kebenaran
Dan di dalam Al-Qur'an ada contoh orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi dan 
mengira bahwa mereka berbuat baik. Yang Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir *Orang-orang 
yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Gua: 103-104]
Siapa yang menemukan mobil dan mesin yang memuntahkan racun dan mencemari lingkungan 
yang Allah ciptakan
Memang benar bahwa itu menghemat waktu dan tenaga kita dalam membawa dan bergerak, tetapi 
lihatlah kerusakan yang disebabkan oleh mesin-mesin ini pada orang-orang.
Lihatlah knalpot mobil dan pengaruhnya terhadap kesehatan manusia
Penemu mesin-mesin ini harus menyeimbangkan manfaat yang mereka lakukan dan kerugian yang 
ditimbulkannya, dan ditambah dengan kerusakan kesehatan tabrakan dan kecelakaan mengerikan 
yang merenggut nyawa karenanya.
Demi Allah, apakah kamu melihat dua unta bertabrakan pada suatu hari?
Oleh karena itu, kita harus mengukur manfaat dan kerugiannya sebelum kita melakukan sesuatu, 
agar tidak merusak alam yang Allah ciptakan untuk kita.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
di dalamnya ada obat bagi manusia
{[Lebah: 69]
People: Kombinasi berbagai penyakit menurut individu yang berbeda dan penyalahgunaannya 
terhadap penyebab penyakit, jadi bagaimana minuman ini bisa menjadi obat untuk semua jenis 
penyakit?
Kami berkata: Karena minuman ini yang Allah sediakan untuk kami dengan Kuasa-Nya, Maha 
Suci-Nya, datang dalam berbagai warna
Dari nektar berbagai jenis, bentuk, rasa dan elemen
Ini bukan campuran tunggal yang diminum semua orang, melainkan datang dalam bentuk yang 
berbeda menurut orang yang berbeda, dan berbagai penyakit yang mereka derita.
Seolah-olah setiap elemennya menyembuhkan salah satu penyakit ini
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal
{[Lebah: 69]
Refleksi: untuk memikirkan tentang apa yang akan Anda dapatkan untuk mendapatkan sesuatu yang 
bukan milik Anda, dan dengan demikian memperkaya informasi; Karena jika informasi tidak 
membuahi, jika tidak ada reproduksi di dalamnya, ia berhenti dan membeku, dan orang tersebut 
dipengaruhi oleh stagnasi aspirasi, dan jika orang tersebut menderita stagnasi ini, perkembangannya 
berhenti; Karena pendakian yang kita lihat di alam semesta adalah hasil perenungan dan realisasi 
pikiran
Oleh karena itu, Allah SWT memperingatkan kita, ketika kita melewati salah satu fenomena alam 
semesta, jangan melewatinya tanpa sadar, melainkan untuk memikirkannya dan 
mempertimbangkannya.
Mahakuasa berkata:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]



Dalam ayat tersebut terdapat himbauan untuk merenungkan fenomena alam semesta, dan di 
dalamnya terkandung peringatan agar tidak berpaling dan mengabaikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah.
Jika kita ambil contoh, orang yang menemukan mesin uap
Bagaimana dia sampai pada penemuan yang bermanfaat bagi umat manusia ini? Kami menemukan 
bahwa dia mencapainya ketika dia melihat panci yang mendidih di atas api, tutupnya naik dengan 
uap air naik selama mendidih.
Dia bertanya pada dirinya sendiri: Mengapa penutupnya naik? Dia menggunakan pikirannya dan 
memikirkannya sampai dia mencapai kekuatan uap yang naik, dan dia mampu menggunakan 
kekuatan ini untuk mengarahkan dan mendorong kendaraan.
Demikian pula, Archimedes - dan banyak lainnya - muncul dengan pertimbangan dan perenungan 
tentang fenomena alam semesta, hingga hukum di alam yang mengarah pada penemuan berguna 
yang kita nikmati sekarang. Siapa yang menemukan roda, seberapa sulit bagi manusia untuk 
membawa beban? Dan berapa maksimum yang dapat dibawanya? Setelah mereka menemukan roda 
dan digunakan untuk membawa, manusia dapat membawa dan memindahkan berkali-kali apa yang 
dibawanya.
Siapa yang menemukan tangki air?
Seberapa keras ekstraksi air dari sumur? Atau dari sungai? Setelah membuat tangki dan memompa 
air, kami menemukan air di rumah segera setelah kami membuka keran
Ini semua adalah buah pikiran ketika merenungkan, dan ketika berpikir tentang fenomena alam 
semesta, dan menggunakan bahan mentah yang Allah ciptakan dan mendorong kita untuk 
merenungkan dan menyimpulkan darinya.
Seolah-olah Allah Ta'ala berfirman kepada kita: Aku telah memberimu kebutuhan hidup, jadi jika 
kamu menginginkan kemewahan dan kemewahan hidup, maka gunakanlah karunia akal, pemikiran, 
dan kontemplasi untuk mencapai kemewahan tersebut.
Dan di sini kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menarik kita ke gerakan lain
Itu adalah, Maha Suci-Nya, Dia menjadikan sensor sebagai sesuatu yang membawa kita lebih dekat 
kepada akhlak, untuk menarik kita kepada pendekatan-Nya, Maha Suci Dia; Itulah sebabnya kami 
mentransfer pergeseran ini dari yang masuk akal ke yang tidak berwujud, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Dan Allah menciptakanmu
{
(1954) Dan Allah menciptakan kamu, kemudian dia akan mengambil kamu, dan di antara kamu ada 
yang dikembalikan ke kehidupan yang paling hina, sehingga tidak ada di antara kamu yang 
mengetahui apa yang Allah berfirman:
{Dan Allah menciptakanmu}
[Lebah: 70]
Ini adalah fakta yang tidak disangkal oleh siapa pun, dan tidak ada yang mengklaimnya untuk 
dirinya sendiri, dan dia telah memberi Anda kebutuhan hidup Anda di bumi, pada tumbuhan dan 
hewan, dan pada ternak yang memberi kami susu yang murni dan enak bagi yang meminumnya, 
kemudian lebah yang memiliki penyembuh bagi manusia.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memberi kita kehidupan, memberi kita kebutuhan hidup, dan 
memberi kita apa yang menghilangkan kesalahan hidup.
Selama Anda percaya pada sentimen ini, maka dengarkan:
{Dan Allah menciptakan kamu, kemudian mengambil kamu, dan di antara kamu ada yang 
dikembalikan ke kehidupan yang paling hina.}



[Lebah: 70]
Ketika kami mendengar (ciptaan Anda), kami mengakui bahwa Allah menciptakan kami, tetapi 
bagaimana Dia menciptakan kami? Ini kita tidak tahu; Karena itu bukan proses laboratorium
Dia yang menciptakan adalah Kebenaran, Maha Suci Dia saja, dan Dialah yang memberi tahu kita 
bagaimana Dia diciptakan
Adapun orang yang mencampuri dan membenamkan dirinya dalam suatu hal yang tidak 
diketahuinya, kita melihat orang-orang yang mengatakan bahwa manusia pada mulanya adalah 
kera.
Sampai akhir omong kosong ini yang tidak benar-benar saya dapatkan
Karena itu, Allah SWT memberi tahu kita: Jika Anda ingin tahu bagaimana Anda diciptakan, maka 
dengarkan mereka yang menciptakan Anda.
Jangan dengarkan orang lain; Itu karena:
{Aku tidak menyaksikan mereka untuk penciptaan langit dan bumi, atau penciptaan diri mereka 
sendiri}
[Gua: 51]
Ini adalah proses yang Allah tidak melihat siapa pun:
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Artinya: Saya belum mengambil asisten untuk membantu saya dalam hal penciptaan
Dan apa yang menyesatkan? Penipu adalah orang yang memberi tahu Anda kata-kata itu benar, dan 
dia menyesatkan Anda
Jadi: Tuhan kita Yang Mahakuasa di sini memberi kita gambaran sebelumnya: Waspadalah, akan 
datang orang-orang yang akan menyesatkan Anda dalam hal penciptaan, dan mereka akan 
mengubah kebenaran, jadi jangan percayai mereka; Karena mereka tidak bersama saya ketika saya 
menciptakan Anda, sehingga mereka mengklaim pengetahuan tentang masalah ini
Masalah yang sama terkait dengan masalah penciptaan langit dan bumi. Itu adalah Allah, kemuliaan 
bagi-Nya, yang menciptakan mereka, dan Dialah, kemuliaan bagi-Nya, yang memberi tahu kita 
bagaimana Dia menciptakan mereka.
Ketika Allah berfirman:
{Dan Allah menciptakanmu}
[Lebah: 70]
Jadi kita harus mengatakan: Dengarkan dan patuhi, dan atas mata dan kepala
Ya Tuhan, Engkau yang menciptakan kami, dan Engkau mengetahui bagaimana Engkau 
menciptakan kami, dan kami tidak menanyakan hal ini selain Engkau, dan kami tidak mempercayai 
ini selain firman-Mu, Maha Suci Engkau.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{lalu mereka melewatimu}
[Lebah: 70]
Artinya: Dari-Nya, Maha Suci-Nya, adalah prinsip, dan kepada-Nya, Maha Suci-Nya, referensi 
kembali
Selama prinsip itu dari-Nya dan rujukannya, dan hidupmu berada di antara dua kurung ini; Jangan 
memberontak melawan Allah di antara kurung; Karena tidak cocok denganmu, kamu dari dia dan 
untuk dia
Mengapa pemberontakan? Tuhan kita, Maha Suci Dia, di sini memberi kita bukti kesempurnaan 
kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia, dalam hal kematian. Kematian tidak memiliki aturan. Sebaliknya, 
janin dapat mati dalam kandungan ibunya, dan mungkin mati sebagai anak, dan mungkin mati muda 



atau tua, dan dapat dikembalikan ke usia yang paling hina, yaitu: panjang umur.
Dan bagaimana dengan yang terburuk dalam hidup?! Seseorang dikembalikan setelah kekuatan dan 
masa muda, setelah gengsi dan tempat, setelah dia memerintahkan, melarang, dan berjalan di bumi 
dengan cara yang sok. Dia kembali ke kelemahan dalam segala hal, bahkan dalam hal yang paling 
penting dalam pembentukannya, dalam pemikirannya. Setelah pengetahuan, hafalan, dan kekuatan 
ingatan, dia kembali seperti anak kecil, tidak mengingat apa pun atau tidak sama sekali. bisa 
melakukan apapun
Ini untuk Anda ketahui bahwa masalah itu tidak subjektif di dalam diri Anda, melainkan itu 
diberikan kepada Anda oleh Pencipta Anda, Maha Suci Dia, dan untuk mengetahui bahwa ketika 
Dia, Maha Suci Dia, memutuskan kematian bagi kita, ini adalah rahmat bagi kita dan akan 
menyembunyikan kita dari kelemahan dan usia tua, sebelum kita membutuhkan seseorang untuk 
membantu kita dan membantu kita dalam hal-hal sederhana kehidupan dan perintah dalam diri kita 
yang kita perintah.
Oleh karena itu, kematian adalah berkah dari berkah Allah atas kita, dan untuk memastikan fakta 
ini, lihatlah orang-orang yang Allah panjangkan dalam hidup mereka sampai mereka mencapai apa 
yang disebut Al-Qur'an sebagai "zaman yang paling hina" dan apa yang mereka derita. dari 
kelemahan dan penderitaan kerabat mereka dalam pelayanan mereka sampai dia menginginkan 
kematiannya yang paling dekat dengannya
Maka kematian adalah berkah, terutama bagi orang mukmin yang menawarkan orang saleh yang 
mengharapkan pahala dari Allah, sehingga Anda melihatnya bersukacita dalam kematian; Karena 
dia telah menjalani kehidupan terakhirnya, jadi dia suka datang ke sana, tidak seperti orang yang 
boros pada dirinya sendiri yang tidak mempersiapkan hari ini, jadi Anda melihatnya ketakutan, 
karena takut karena pengetahuannya tentang apa yang akan menimpanya.
Dan (kemudian) surat kebaikan yang menguntungkan pengaturan dengan kelonggaran
Artinya, berlalunya waktu antara dua peristiwa
Dia, Maha Suci Dia, menciptakan Anda, kemudian setelah waktu dan kelambanan peristiwa kedua 
terjadi (Dia akan membawa Anda pergi).
Berbeda dengan huruf (faa), itu adalah kata penghubung yang menunjukkan susunan dengan tafsir, 
yaitu: dua peristiwa yang mengikuti, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Aku membunuhnya dan menguburnya}
[perut: 21]
Setelah kematian, penguburan dilakukan tanpa penundaan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan di antara kamu ada yang dikembalikan ke kehidupan yang paling hina.
{[Lebah: 70]
Zaman yang paling hina: yang paling buruk, paling hina, dan paling hina; Itu karena Allah SWT 
mengeluarkan manusia dari rahim ibunya tanpa mengetahui apa-apa. Dia berkata:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan mata.}
[Lebah: 78]
Dan inilah sarana ilmu dalam diri manusia. Jika dia dibawa kembali ke zaman yang paling hina, 
indra-indra ini kehilangan kemampuannya, dan pekerjaannya menjadi lemah, dan orang itu kembali 
ketika dia mulai tidak tahu apa-apa setelah demensia dan usia tuanya, mesin pengetahuan berhenti, 
dan manusia mulai lupa. , dan ingatannya melemah dalam mengingat apa yang dulu dia ketahui.
dan berkata:}
sehingga setelah dia tidak tahu apa-apa,



{[Lebah: 70]
Itulah mengapa mereka menyebut indra ini sebagai pewaris
Allah, Yang Maha Tinggi, mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Allah Maha Mengetahui, Maha Perkasa
{[Lebah: 70]
Karena, Maha Suci-Nya, ada di Tangan-Nya penciptaan sejak awal, dan di Tangan-Nya ada 
kematian dan referensi, dan ini membutuhkan pengetahuan, sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman:
{Apakah dia tidak tahu siapa yang membuatnya?}
[Raja: 14]
Pengetahuan itu perlu, karena yang membuat kerajinan harus tahu apa yang memperbaiki dan apa 
yang merusaknya, dan ini membutuhkan kemampuan untuk memahami, karena pengetahuan saja 
tidak cukup.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan disukai Allah
{
(/ 1955) dan Allah lebih memilih satu sama lain dalam penghidupan, apa yang lebih memilih 
penghidupan Brady pada apa yang memiliki pemahaman iman mereka di mana keduanya 
Ovbenamh Allah menyangkal (71) Jika kita melihat alam semesta di sekitar kita, kita menemukan 
bahwa kita tidak hanya dalam satu hal saja, kita adalah hamba Allah
Kita sama hanya dalam hal ini, dan tanpa itu kita berbeda di dalamnya, warna kita berbeda, tubuh 
kita berbeda
gambar kami
bakat kita
mata pencaharian kami
Anehnya, perbedaan inilah yang menjadi inti dari kesepakatan. Hal ini karena perbedaan pendapat 
dapat menghasilkan kesepakatan, dan kesepakatan dapat mengakibatkan ketidaksepakatan
Misalnya: jika Anda dan teman Anda pergi ke restoran dan meminta ayam
Anda secara alami menyukai dada ayam dan teman Anda menyukai bagian lain darinya
Ini adalah ketidaksepakatan
Jadi ketika makanan datang, Anda menemukan ketidaksepakatan ini adalah mata rekonsiliasi, di 
mana Anda mengambil apa yang Anda sukai, dan seperti itu
Ketidaksepakatan ini menyebabkan rekonsiliasi
Jika kita mengira bahwa kita berdua menyukai dada, misalnya
Kesepakatan ini dapat menyebabkan perselisihan jika makanan disiapkan dan kami duduk: Di mana 
dia mengambil peti itu?! Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan kita berbeda dalam berbagai hal, 
dan Dia ingin perbedaan ini menjadi integrasi di antara kita
Lalu bagaimana integrasinya? Apakah kita membayangkan, misalnya, bahwa seseorang akan 
menemukan kumpulan talenta, sehingga jika dia menginginkan kita sebuah rumah, misalnya, dia 
akan menjadi insinyur yang melukis, pembangun yang membangun, pekerja yang membawa, 
tukang kayu, pandai besi dan tukang ledeng
dll
Bisakah kita membayangkan orang seperti ini?
Tidak
Tetapi Sang Pencipta, Maha Suci Dia, telah menyebarkan bakat-bakat ini di antara orang-orang 
dengan cara yang tersebar, sehingga masing-masing dari mereka tetap membutuhkan orang lain 



dalam apa yang tidak dia miliki, dan dengan demikian kelengkapannya lengkap di alam semesta.
Jadi: perselisihan di antara kami adalah mata perdamaian, dan itu adalah salah satu tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia, dan kebijaksanaan bahwa Sang Pencipta, Yang Maha Tinggi, Yang 
Maha Tinggi, berfirman:
{Dan mereka masih berbeda.}
[Hud: 118]
Kami diciptakan seperti ini
Jika tidak, jika kita bersatu dan menyepakati bakat, dapatkah dibayangkan bahwa kita semua adalah 
filsuf, dokter, ilmuwan, siapa yang akan membangun? Dan siapa yang menabur? Dan siapa yang 
membuatnya?
dll
Jadi: Karena rahmat Allah-lah Dia menjadikan kita berbeda dan menyatu
Allah SWT berfirman:
{dalam rezeki}
[Lebah: 71]
Orang memandang rezeki dari satu sisi, karena punya uang, ini kaya dan ini miskin
Sesungguhnya rezeki itu bukan hanya uang, tapi segala sesuatu yang kamu manfaatkan adalah 
rezekimu
Ini rezekinya pikirannya, dan ini rezekinya kekuatan ototnya
Ini berpikir dan ini berhasil
Oleh karena itu: Kita tidak boleh melihat rezeki sebagai satu warna, melainkan melihat semua yang 
Allah ciptakan untuk ciptaan-Nya dengan berbagai talenta: kesehatan, kemampuan, kecerdasan, 
kesabaran, keberanian.
Semua ini dari mata pencaharian di mana perbedaan antara orang-orang terjadi
Dan sebenarnya, kemuliaan bagi-Nya, ketika sampai pada masalah rezeki, membuat perbedaan di 
sini menjadi ambigu, dan ayat tersebut tidak menentukan siapa yang berbudi luhur dan siapa yang 
lebih disukai.
Yang kuat berbudi luhur atas yang lemah dengan kekuatannya, dan dia juga berbudi luhur, karena 
mungkin yang lemah berbudi luhur dengan pengetahuan atau kebijaksanaannya.
Dan seterusnya
Jadi: Setiap ciptaan Allah diberkahi dengan karunia oleh Allah. Bakat ini tidak diulang pada orang 
sampai penciptaan selesai dan mereka tidak diulang.
Jika bakat ditemukan di satu dan hilang di yang lain, maka minat mengharuskan kedua pihak 
dihubungkan, bukan hubungan preferensi, tetapi hubungan kebutuhan.
Bagaimana? Yang kuat bekerja untuk yang lemah yang tidak memiliki kekuatan untuk bekerja 
dengannya, jadi dia berbudi luhur dalam kekuatannya, dan yang lemah berbudi luhur dalam apa 
yang dia berikan kepada yang kuat uang dan upah yang dibutuhkan oleh yang kuat untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri dan tanggungannya. . Orang itu memiliki hidupnya
Dengan demikian, hal ini datang sebagai kebutuhan, dan bukan preferensi satu di atas yang lain. 
Karena kebaikan tidak wajib - tidak semua orang mampu memberi tanpa dibayar, atau bekerja tanpa 
dibayar.
Tetapi kebutuhanlah yang mengatur kasus ini
Jadi: apa yang mengikat masyarakat? Itu adalah kebutuhan, bukan preferensi, dan selama dunia 
akan dikaitkan dengan kebutuhan, setiap orang melihat dirinya berbudi luhur dalam satu aspek dan 
tidak tertipu oleh kebajikannya, melainkan melihat kebajikan orang lain atas dirinya; Dengan 
demikian, sifat kesombongan pada orang dihancurkan, karena masing-masing saling melengkapi



Kami telah memberikan contoh tentang ini, dengan Pasha yang kaya, yang memiliki keagungan dan 
prestise
Dan yang mungkin terpaksa oleh keadaan dan membutuhkan pekerja sederhana untuk memperbaiki 
liburan di fasilitas rumahnya, dan dia mungkin tidak menemukannya atau menemukannya sibuk, 
jadi Pasha yang hebat ini tetap cemberut dan tidak bisa tidur sampai pekerja sederhana ini 
membantunya, dan menghabiskannya apa yang dia butuhkan.
Beginilah pemilik kekayaan dan prestise membutuhkan seseorang yang tidak memiliki bakat hidup 
tetapi menghabiskan tugas-tugas sederhana seperti itu di rumah
Pada saat yang sama, dia lebih unggul dari Pasha dalam hal ini
Oleh karena itu, semua orang di alam semesta adalah sama, dan kita tidak memiliki garis keturunan 
atau kekerabatan antara dia dan Allah SWT.
Kita semua adalah hamba Allah, dan Allah telah menyebarkan bakat pada semua orang untuk saling 
melengkapi, dan untuk menjaga mereka saling membutuhkan, dan dengan demikian saling 
ketergantungan dalam masyarakat.
Masalah ini disajikan dalam ayat lain dalam firman Yang Mahakuasa:
{Yang paling penting bersumpah Tuhan Rehmat kami membagi mereka hidup di dunia ini, dan 
mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu sama lain Schraa}
[Dekorasi: 32]
Beberapa memahami bahwa orang miskin menundukkan orang kaya, tetapi kenyataannya adalah 
bahwa keduanya tunduk pada yang lain.
Orang miskin tunduk kepada orang kaya ketika dia bekerja untuknya, dan orang kaya tunduk 
kepada orang miskin ketika dia memberinya upah.
Oleh karena itu, penyair Arab berkata: Orang-orang adalah milik orang-orang Badui dan orang-
orang masa kini, satu sama lain, dan jika mereka tidak merasa bahwa mereka adalah pelayan, kami 
memberikan contoh di sini surat yang paling memalukan dalam adat istiadat orang. - Padahal semua 
surat itu mulia, dan tidak ada kejelekan di dalamnya selama orang itu memelihara dirinya dan 
keluarganya dari yang halal.
Kekejaman ada pada pengangguran kikuk yang menguasai pekerjaan
Pekerja sederhana ini adalah pemindai sepatu yang dilihat orang lebih baik darinya, dan dia lebih 
rendah dari mereka, dan jika mereka melihat kotak pernis yang dia gunakan, mereka akan 
menemukan banyak pekerja, ilmuwan, insinyur, dan orang kaya yang bekerja. baginya kotak ini, 
dan dia lebih unggul dari mereka semua ketika dia membeli kotak pernis ini
Tetapi orang tidak ingin memanfaatkan semua ini untuk faktor sederhana ini
Allah SWT berfirman:
{Biarkan mereka saling menertawakan.}
[Dekorasi: 32]
Yang salah satu dari kita mengolok-olok yang lain?! Masing-masing dari kita tunduk pada yang 
lain, Anda tunduk kepada saya dalam apa yang Anda kuasai, dan saya tunduk kepada Anda dalam 
apa yang saya kuasai.
Inilah hikmah Allah dalam ciptaan-Nya untuk mencapai keseimbangan dan keterpaduan antar 
anggota masyarakat
Dan Tuhan kita Yang Maha Kuasa tidak menjadikan profesi ini alami bagi kita
Artinya untuk ini dan ini untuk ini
Tidak
Barang siapa yang puas dengan takdir Allah dalam pekerjaan yang cocok untuknya, betapapun 
hinanya pekerjaan itu di mata manusia, maka sempurnakanlah pekerjaan ini dan berjihad di 



dalamnya dan bersungguh-sungguh di dalamnya, Yang Mahakuasa berfirman kepadanya: Selama 
kamu puas dengan takdir saya dalam pekerjaan ini, saya akan mengangkat Anda ke ketinggian yang 
menakjubkan pada penciptaan.
Dan Anda benar-benar melihat mereka melihat salah satu dari mereka dan menunjuk kepadanya: 
Dia adalah pembawa
adalah seorang pekerja
ya itu
Tapi dia puas dengan apa yang telah Allah bagi, dan menyempurnakan dan mengunggulinya, maka 
Allah memberi kompensasi kepadanya, mengangkatnya dan mengangkatnya ke tingkat yang 
tertinggi.
Itulah sebabnya mereka berkata: Barangsiapa setia bekerja dalam pekerjaan apa pun selama sepuluh 
tahun, Allah akan menguasainya selama sisa hidupnya, dan siapa pun yang bekerja dengan setia 
selama dua puluh tahun, Allah akan menguasai anak-anaknya, dan siapa pun yang bekerja tiga 
puluh tahun akan menguasai cucu-cucu Allah. .
Tidak ada yang hilang di sisi Allah SWT
Kami tidak lebih tinggi atau lebih rendah, dan tidak berpikir bahwa Anda lebih tinggi dari orang, 
kami sama, tetapi ada beberapa dari kami yang menguasai pekerjaan mereka, dan beberapa dari 
kami tidak menguasai pekerjaan mereka. Itulah sebabnya mereka berkata: Nilai setiap orang adalah 
apa yang dia lakukan dengan baik
Dan jangan melihat satu sudut pun pada seseorang, tetapi lihatlah jumlah sudutnya, dan Anda akan 
menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, hanya dalam membagi bakat di antara orang-orang.
Kami telah menyebutkan bahwa jika Anda melakukan persamaan antara orang-orang, Anda akan 
menemukan jumlah setiap manusia sama dengan jumlah setiap manusia, artinya jika Anda 
mengambil contoh: kesehatan, uang, anak-anak, kekuatan, keberanian, kedamaian pikiran, istri yang 
baik, gengsi dan status
Dll., jika Anda menemukan bagian dari kita masing-masing di akhir persamaan sama dengan bagian 
yang lain, Anda lebih kuat dari saya, dan saya melebihi Anda dalam pengetahuan, dan seterusnya.
Karena kita semua adalah hamba Allah, tidak ada dari kita yang memiliki garis keturunan atau 
kekerabatan antara dia dan Allah
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Lalu bagaimana dengan orang-orang yang lebih mengutamakan rezekinya daripada rezekinya atas 
apa yang dimiliki oleh sumpahnya?
{[Lebah: 71]
Apa yang dimiliki sumpah mereka: mereka adalah budak Mamluk
Artinya: Kami tidak pernah melihat seorang pun di antara kamu yang diberi rezeki oleh Allah, maka 
Dia mengambilnya dan membagikannya kepada hamba-hamba-Nya dan raja-raja selama-lamanya.
Itu tidak terjadi padamu
Dan Allah, Maha Suci-Nya, tidak menyalahkan mereka atas perilaku ini, dan tidak meminta mereka 
untuk mendistribusikan rezeki Allah kepada hamba-hamba mereka, tetapi dalam ayat yang 
menetapkan argumen terhadap mereka, dan bukti kezhaliman mereka dengan Allah SWT.
Seolah-olah Al-Qur'an berkata kepada mereka: Jika Allah melebihkan sebagian dari kamu dalam 
rezeki, apakah ada di antara kamu yang merelakan rezeki Allah untuknya dan membagikannya 
kepada hamba-hambanya?
Awal
Ini tidak terjadi padamu
Bagaimana Anda mengambil hak Allah untuk beribadah dan keilahian dan hak-Nya untuk taat, 



menyembah, bersumpah dan berkorban, dan menjadikannya berhala dan berhala?! Anda tidak 
melakukan itu dengan apa yang Anda miliki
Bagaimana Anda membiarkan diri Anda mengambil hak Allah, dan memberikannya kepada berhala 
dan berhala? Allah berfirman dalam ayat lain:
{Dia memberikan contoh untuk Anda dari antara Anda sendiri: Apakah Anda memiliki sumpah 
Anda memiliki mitra dalam apa yang Anda telah diberikan?}
[Rum: 28]
Artinya: Anda tidak melakukan ini dengan diri Anda sendiri, lalu bagaimana Anda melakukannya 
dengan Allah? Ini adalah cuplikan: bahwa Anda memperlakukan Allah selain apa yang Anda 
perlakukan sendiri:}
Mereka mirip
{[Lebah: 71]
Artinya: Anda telah menyamakan diri Anda antara Allah, kemuliaan bagi-Nya, dan berhala-berhala 
Anda, dan membuat mereka mitra dengan-Nya, kemuliaan bagi-Nya, dan menyembah mereka 
dengan Allah.
Dan yang benar, Maha Suci Dia, adalah bahwa Dia memberi kita rezeki dan melebihkan kita, 
kemudian Dia memelihara uang untuk kita, dan memelihara harta untuk kita, dan Dia tidak 
memerintahkan kita untuk memberikan uang kita kepada orang-orang tanpa bekerja dan menukar. 
manfaat.
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan melipatgandakannya 
untuknya?}
[Al-Baqarah: 245]
Meskipun kebenaran, Maha Suci-Nya, Pemberi rezeki dan berkah, meminta Anda untuk 
meminjamkannya, seolah-olah Dia, Maha Suci-Nya, menghargai pekerjaan dan usaha Anda, dan 
menghormati milik pribadi Anda yang Dia berikan kepada Anda
Dia berkata: Pinjamkan aku
Karena ilmu-Nya, Maha Suci-Nya, tempat uang dalam jiwa, dan kesungguhan pemberi pinjaman 
untuk memastikan bahwa peminjam dapat membayar, sehingga Dia membuat pinjaman kepada-
Nya, Maha Suci Dia, sehingga Anda, pemberi pinjaman, dapat yakin bahwa kinerjanya dijamin oleh 
Allah.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menutup ayat itu dengan mengatakan:
Apakah mereka mengingkari nikmat Allah
{[Lebah: 71]
Artinya: setelah Allah memberkati mereka dengan rezeki, dan tidak meminta mereka untuk 
menyebarkannya kepada orang lain, mereka mengingkari nikmat ini, mengingkari karunia Allah, 
dan menyekutukan baginya dari berhala dan berhala, dan mengambil hak Allah untuk menyembah 
dan keilahian. dan memberikannya kepada berhala dan berhala, dan ini adalah mata penyangkalan 
dan penyangkalan yang indah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah telah menjadikan untukmu
{
(/ 1956) Allah menjadikan kamu dari dirimu sendiri dan menjadikan istrimu anak cucu, dan 
memberimu hal-hal yang baik Ofbalebatl percaya pada rahmat Allah mereka adalah orang-orang 
kafir (72) Hak untuk dimuliakan dalam ayat sebelumnya Gannan kami puncak masalah dari 
masalah iman kita tidak memberikan apa-apa untuk membuat Allah sendiri Yang Mahakuasa Dari 
penghambaan, ketuhanan, ketaatan, dll, kami tidak memberikannya kepada orang lain, Maha Suci 



Dia
Dan jika masalah akidah ini benar, maka semua masalah alam semesta adalah sah
Kemudian Yang Mahakuasa menjelaskan bahwa Dia menciptakan kita dari satu, kemudian Dia 
menciptakan dari satu istri untuknya, sehingga prokreasi dan reproduksi akan lengkap.
Adapun kelangsungan kelangsungan hidup Anda tunduk pada dua hal: Pertama: pemeliharaan 
kehidupan, dan Dia, Maha Suci Dia, telah menjaminnya dengan apa yang Dia berikan kepada kita 
dari rezeki, maka kita makan dan minum, jadi kita melestarikan kehidupan. Mahakuasa:
{Dan Allah telah membuat untuk Anda pasangan dari jenis Anda sendiri}
[Lebah: 72]
Dan suami: jamak dari seorang suami, dan suami tidak berarti laki-laki saja, melainkan laki-laki dan 
perempuan; Karena kata (suami) itu berlaku untuk orang yang sederajat dengannya, dan masing-
masing berpasang-pasangan.
Seorang pria adalah seorang suami, dan seorang wanita adalah seorang suami, jadi dia dipanggil 
saat itu - dalam bentuk tunggal, tetapi dia memiliki padanan yang sama
Dan
{dari dirimu sendiri}
[Lebah: 72]
Yaitu: dari satu jiwa, seperti yang dia katakan dalam ayat lain:
{Dia menciptakanmu dari satu jiwa, lalu menjadikannya pasangannya}
[grup: 6]
Artinya: Dia mengambil bagian dari suami, dan menciptakan darinya istri, sebagaimana Yang Maha 
Kuasa menciptakan Hawa dari Adam - saw.
atau:
{dan dibuat darinya}
[Wanita: 1]
Yaitu: dari jenis kelaminnya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Yaitu: jenis kelamin Anda?
Pertanyaannya relevan dengan yang bersangkutan
Barang siapa yang berpikir luas bahwa Allah menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam, yaitu 
darinya, dari sebagiannya, tidak ada keberatan terhadapnya, dan barang siapa yang mengatakan: 
Allah menciptakan Hawa sebagaimana Dia menciptakan Adam sebagai makhluk yang berdiri 
sendiri, maka dia mengawinkan mereka. , tidak ada keberatan untuk itu.
Yang pertama didasarkan pada arti bagian, dan yang kedua didasarkan pada arti jenis Anda
Kami berkata: Jika penambahan memenuhi penambahan, pembagian membutuhkan unit
Seolah-olah guru berkata kepada murid-muridnya: Keluarkan bukumu, dia sedang berbicara kepada 
murid-muridnya dan mereka satu kelompok
Dan buku mereka dikumpulkan, jadi apakah setiap siswa akan mengeluarkan buku dari yang lain?!
Tidak
Tetapi masing-masing dari mereka hanya akan menghasilkan bukunya sendiri
Jadi, pembagian di sini membutuhkan yang
Begitu juga dengan makna ayat:
{Dia menciptakan pasangan untukmu dari dirimu sendiri}
[Roma: 21]
Artinya: Dia menciptakan bagi kamu masing-masing sepasang



Untuk memastikan fakta ini, dan bahwa penciptaan dimulai dengan Adam as, kita mengembalikan 
hal-hal ke masa lalu, dan kita akan menemukan bahwa segala sesuatu yang berkembang biak di 
masa depan berkurang di masa lalu.
Misalnya, populasi dunia saat ini lebih banyak dari tahun lalu
Jadi, jumlahnya berkurang saat kita melangkah lebih jauh ke masa lalu, sampai kita mencapai satu 
manusia, Adam a.s. - dan bersamanya istrinya Hawa, karena reproduksi paling sedikit adalah dari 
dua.
Jadi: Allah SWT berfirman:
{Dia menciptakan Anda dari satu jiwa dan menciptakan darinya pasangannya}
[Wanita: 1]
Kata-kata yang benar didukung oleh induksi dan statistik
Itulah sebabnya Tuhan kita, Maha Suci Dia, bersyukur kepada kita karena telah menciptakan 
pasangan untuk kita, dan Dia bersyukur karena kita membuat pasangan ini dari diri kita sendiri, dan 
bukan dari ras lain, karena cinta seseorang dan cintanya adalah tidak lengkap tanpa jenis 
kelaminnya, dan ini adalah salah satu nikmat terbesar dari Allah atas kita, dan bisa kalian 
bayangkan situasinya jika Allah menjadikan kita berpasang-pasangan dari Bukan jenis kelamin 
kita!! Bagaimana menjadi?! Pasangan ini berbagi banyak hal dengan kami dan berbeda dari kami 
dalam satu hal. Kami sepakat tentang hal-hal: bentuk adalah satu, cetakan adalah satu, pikiran 
adalah satu, dan bagian-bagiannya adalah satu: dua mata dan dua telinga.
tangan dan kaki
dll., dan partisipasi ini membantu dalam peningkatan, kasih sayang, kebaikan, dan keintiman
Kami berbeda dalam satu hal, yaitu gender: ini laki-laki, dan ini perempuan
Jadi: Kami telah mengumpulkan genus, dan membagi spesies, untuk menyelesaikan integrasi yang 
diinginkan Allah SWT untuk pembangunan bumi.
Ada kemungkinan laki-laki akan berubah menjadi perempuan atau perempuan akan berubah 
menjadi laki-laki, maka Allah menciptakan tindakan pencegahan untuk fenomena ini, seperti laki-
laki yang memiliki payudara kecil, atau organ lain yang dapat dipindahtangankan, jika perlu diubah. 
Spesies.
Ini adalah instalasi yang bijaksana dan kuat
Jadi:}
dari dirimu sendiri
{[Lebah: 72]
Untuk meningkatkan afinitas, cinta, keramahan dan kasih sayang di antara Anda; Itulah sebabnya 
kami menemukan dalam kisah tuan kami Sulaiman, saw, dan burung hoopoe, ketika dia memeriksa 
burung-burung dan mengetahui tidak adanya burung hoopoe, dia berkata:
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau aku akan membantainya, atau dia akan 
membawakanku otoritas yang nyata.}
[Semut: 21]
Dan inilah kekuasaan raja yang Allah berikan kepada Sulaiman
Mereka berkata dalam:
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat}
[Semut: 21]
Artinya: Dia menempatkan dia dalam jenis kelamin yang berbeda
Jadi, menempatkan dia pada orang lain selain jenis kelaminnya adalah semacam siksaan
Dan (dari dirimu sendiri) berkah dan rahmat dari Allah
Dalam ayat lain, Yang Mahakuasa menyebutkan tiga unsur untuk memelihara hubungan 



perkawinan. Allah SWT berfirman:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu pasangan dari 
jenismu sendiri, agar kamu menemukan ketenangan dengan mereka, dan Dia menciptakan cinta di 
antara kamu.}
[Roma: 21]
Jika kita merenungkan ketiga tahap ini, kita akan menemukan perumahan di antara pasangan, di 
mana masing-masing merasa nyaman dengan yang lain, meyakinkannya dan bahagia dengannya, 
dan menemukan bersamanya apa yang dia butuhkan.
Jika derajat ini terguncang dan salah satu dari mereka terasing dari yang lain, itu adalah pergantian 
kasih sayang dan cinta yang memegang kendali kehidupan perkawinan dan memberikan keduanya 
tingkat penerimaan yang cukup.
Jika salah satu dari mereka lalai menjalankan kewajibannya terhadap yang lain, maka datanglah 
rahmat, dan masing-masing dari mereka menyayangi temannya.
kasihanilah kelemahannya
kasihanilah penyakitnya
Dengan demikian, kehidupan berumah tangga terus berlanjut, dan tidak tunduk pada badai dalam 
perjalanan hidup
Jika kita telah melewati tahap-tahap ini, dan tidak ada lagi kedamaian atau kasih sayang di antara 
mereka, dan tidak ada satu pun dari mereka yang menyayangi temannya, maka menjadi tidak 
mungkin di antara mereka, dan menjadi bijaksana untuk memisahkan satu dari yang lain.
Di sini, Yang Maha Kuasa telah mengatur perceraian menjadi solusi untuk kasus-kasus seperti itu, 
namun Tuhan kita, Maha Suci-Nya, menjadikannya yang paling dibenci di antara yang halal, 
sehingga kami tidak menawarkannya kecuali dengan paksaan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan menjadikan bagimu anak-anak dan cucu-cucu dari antara istri-istrimu
{[Lebah: 72]
Anak laki-laki adalah mata rantai pertama untuk melestarikan kehidupan, dan cucu perempuan, 
yang adalah anak laki-laki, adalah mata rantai kedua untuk melestarikan kehidupan. Itu karena 
manusia, pada dasarnya, mencintai kehidupan dan membenci kematian, dan dia melihatnya setiap 
hari menuai jiwa-jiwa di sekitarnya.
Keyakinannya pada kematian adalah masalah nyata, jadi jika dia yakin bahwa hidup akan 
merindukannya dalam dirinya sendiri, dia ingin menyimpannya di putranya.
Oleh karena itu cinta banyak dari kita, untuk laki-laki yang merupakan perpanjangan dari ayah.
Jika Allah memberkati dia dengan anak-anak, dan menjamin dia generasi pertama, dia berharap 
untuk melihat anak-anak anak-anak; Untuk melestarikan kehidupan baginya dan putranya setelah 
dia; Oleh karena itu, penyair yang menyapa putranya berkata kepadanya: Bangun
Wahai, setelah Aku memutuskan, dan beginilah cara orang memandang anak-anak, yang disebutkan 
kepada mereka setelah kematian mereka.
Seolah-olah namanya terhubung dengan yang tak ada habisnya
Dan Allah SWT berfirman:}
putra dan cucu perempuan
{[Lebah: 72]
Ini menunjukkan kepada kita kebutuhan untuk memastikan integrasi generasi
Pasangan, lalu putra dan cucu
Apa manfaat integrasi antargenerasi? Apa manfaat kontemporer dan percampuran antara kakek dan 
cucunya? Kami mencatat bahwa bayi yang baru lahir mulai merasakan segera setelah sarana 



persepsi bekerja untuknya, jadi ia mulai mengambil dari orang-orang di sekitarnya dan belajar dari 
mereka.
Jika dia memiliki saudara laki-laki yang lebih tua darinya, belajarlah dari mereka, misalnya, Baba
ibu saya
Jika dia tidak memiliki saudara laki-laki, kami mengajarinya kata-kata ini
Oleh karena itu, kita melihat anak kedua lebih pintar dari yang pertama, dan yang ketiga lebih pintar 
dari yang kedua
Jadi, karena dia mengambil dari orang-orang sebelum dia dan dari orang-orang di sekitarnya, 
sehingga meningkatkan kesadarannya, dan meningkatkan pengalaman dan informasinya.
Mari kita bayangkan bahwa putra ini menjadi seorang ayah, dan cucu, yang sezaman dengan dua 
generasi, datang; Generasi ayah dan generasi kakek, anak muda tumbuh dalam pelukan mereka, jadi 
Anda melihatnya mengambil dari ayahnya aktivitasnya dalam pergerakan hidup dan pencariannya 
untuk penghidupan
Sedangkan dari kakeknya dia mengambil nilai-nilai agama, karena kakek itu terus-menerus di 
rumah setelah dia lanjut usia, sehingga dia menerima ketaatan dan ibadah.
Jadi si kecil mendengarnya membaca Al-Qur'an
Kapan salat zuhur diperbolehkan?
Wahai anakku, bawalah Al-Qur'an
Ya ampun, bawakan sajak untukku sholat, selain kata-kata ini dari mana yang muda mengambil 
nilai-nilai ini
Jadi: cucu mengambil semacam aktivitas dan gerakan pada generasi ayahnya, dan mengambil 
semacam nilai pada generasi kakeknya; Oleh karena itu, pemisahan generasi menyebabkan 
kekurangan dalam pembentukan anak, dan Allah SWT menginginkan agar generasi bersatu agar 
anak melengkapi unsur-unsur pendidikan antara nilai moral, gerakan dan aktivitas.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dia memberi Anda hal-hal baik
{[Lebah: 72]
Kebaikan itu ada pada rezeki yang Allah ciptakan untuk memelihara kehidupan, dan dalam 
pernikahan yang Allah ciptakan untuk melestarikan spesies
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Maka apakah mereka beriman kepada yang batil, dan dengan karunia Allah mereka kafir?
{[Lebah: 72]
Kebatilan: Itu adalah berhala-berhala yang mereka ambil selain Allah
Dalam ayat tersebut, ada interogasi keheranan dan penyangkalan
Bagaimana kamu mengingkari nikmat Allah, padahal Dia menciptakan kamu pada mulanya dari 
satu jiwa, dan Dia menciptakan darinya pasangannya?
Dan Dia menjadikan bagimu istri-istri dari jenismu sendiri
Dan Dia menjadikan di antara kamu kedamaian, kasih sayang, dan rahmat, kemudian Dia 
menjadikan bagimu anak-anak dan cucu-cucu, dan Dia memberimu berkah kehidupan yang 
menopang hidupmu, dan karunia pasangan yang menopang jenismu, dan Dia menjadikanmu dalam 
rahmat dan kemakmuran.
Dia menciptakan kamu dari ketiadaan, dan memberimu dari ketiadaan
Di luar semua itu, Anda mengingkari rahmat-Nya dan mengingkarinya, dan bukannya berpaling 
kepada-Nya dan berpaling kepada-Nya, Anda malah menyembah berhala-berhala yang tidak 
merugikan maupun menguntungkan.
Apakah para idola melakukan semua itu padamu?! Sudahkah Anda diberkati dengan salah satu 



berkat ini?! Idola ini membutuhkanmu
Ambillah dari Anda dan jangan berikan kepada Anda
Ini adalah kemiringan yang ingin seseorang membangunnya
Ini adalah patah tulang yang perlu diperbaiki
pindah tuhan
Tempatkan Allah di tempat seperti itu
dll
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat berikut:
dan mereka beribadah tanpa
{
(1957) Dan mereka menyembah selain Allah apa yang bagi mereka tidak ada rezeki dari langit dan 
bumi sama sekali.
Apakah ibadah itu pelaksanaan perintah dan menghindari larangannya saja? Kami berkata: Tidak, 
tetapi setiap gerakan dalam hidup yang membantu dalam ibadah adalah ibadah, dan apa yang tidak 
dilakukan tanpa itu adalah kewajiban, dan untuk memperjelas masalah ini kami memberikan 
pepatah ini: Jika Anda ingin melakukan kewajiban Allah dalam doa, misalnya, Anda membutuhkan 
kekuatan untuk melakukan tugas ini, dan Anda tidak akan menemukan kekuatan ini hanya dengan 
makanan dan minuman, dan mari kita ambil makanan paling sederhana yang bisa dibayangkan.
roti
Jadi lihat berapa banyak tangan yang berpartisipasi di dalamnya sejak sebutir gandum yang dibuang 
ke tanah sampai menjadi roti yang lezat.
Semua orang yang memutar roda proses ini melakukan gerakan positif dalam hidup yang dengan 
sendirinya merupakan tindakan ibadah karena membantu Anda untuk beribadah
Juga, jika Anda ingin berdoa, Anda harus menutupi bagian pribadi Anda
Lihatlah kain ini yang belum selesai shalatnya
Setiap orang yang berkontribusi pada budidaya dan industrinya hingga mencapai Anda
Mereka semua melakukan pemujaan dengan gerakan mereka dalam membuat kain ini
Jadi: segala sesuatu yang membantu Anda untuk menyembah Allah adalah ibadah, dan setiap 
gerakan di alam semesta yang mengarah ke sesuatu ini adalah ibadah.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia memanggil orang-orang yang beriman untuk shalat 
Jumat, Yang Mahakuasa berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka berjihadlah 
untuk mengingat Allah dan menjauhi Tuhan.}
[Jumat: 9]
Dia tidak mengambilnya entah dari mana, melainkan dari pekerjaan, tetapi mengapa Yang 
Mahakuasa berkata: (Dan tinggalkan penjualan)?
Mengapa menjual secara khusus? Mereka berkata: Karena penjualan adalah tujuan dari semua 
gerakan kehidupan, itu adalah perantara antara produsen dan konsumen
Dan Al-Qur'an tidak mengatakan: Tinggalkan pabrik atau ladang, karena ada hal-hal yang tidak 
membuahkan hasil pada waktunya.
Dia yang menabur menunggu berbulan-bulan untuk menuai apa yang dia tabur, dan pabrikan 
menunggu sampai dia menjual industrinya
Tapi penjualannya adalah kesepakatan saat ini, itu adalah hal yang menarik
Demikian juga, dia tidak mengatakan: Tinggalkan pembelian. Mereka berkata: Karena penjual suka 
menjual, tetapi pembeli dapat membeli sementara dia membencinya.
Jadi Al-Qur'an datang dengan hal yang paling akurat yang dapat menghubungkan Anda dengan 



waktu, yaitu menjual
Ketika doa berakhir, dia memerintahkan kita untuk kembali bekerja dan berjuang di tanah:
{Dan ketika doa selesai, bubar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menyembah selain Allah}
[Lebah: 73]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin berbicara tentang sisi yang mereka pengaruhi atas Allah
Mereka adalah idola
Allah, Maha Suci Dia, yang menciptakan mereka dan memberi mereka hal-hal yang baik, dan 
menjadikan mereka istri-istri dari diri mereka sendiri, dan memberi mereka anak-anak dan cucu-
cucu.
Mereka seharusnya menyembah Dia karena rahmat dan karunia-Nya
Barang siapa yang tidak menyembah Allah karena-Nya, Maha Suci-Nya, menyembah-Nya karena 
nikmat-Nya dan membutuhkan-Nya
Kami memiliki penyembahan diri karena Dia, Maha Suci Dia, layak disembah untuk diri-Nya, dan 
menyembah untuk Atribut Diri dalam pemberiannya.
Selama ibadah menuntut pelaksanaan perintah dan penghindaran larangan
Jadi bagaimana bisa penyembahan melawan berhala-berhala yang mereka ambil ini?! Bagaimana 
Anda menyembahnya ketika dia tidak memerintahkan Anda untuk melakukan apa pun dan tidak 
melarang Anda melakukan apa pun?!
Ini adalah kecaman pertama terhadap penyembahan selain Allah, seperti matahari, bulan, berhala, 
atau pohon
demikian juga
Apa yang Anda berikan kepada berhala - atau dewa Anda lainnya - kepada mereka yang 
menyembah mereka, dan hadiah apa yang telah Anda siapkan untuk mereka?! Dan apa hukuman 
bagi orang-orang yang kafir?
Jadi: Dia adalah dewa tanpa metode
Religiusitas adalah naluri dalam jiwa yang digunakan seseorang pada saat lemah dan membutuhkan
Dan Allah, Maha Suci-Nya, adalah Dzat yang mencintai bahwa kita berpaling kepada-Nya dan 
berdoa dan meminta-Nya untuk memenuhi kebutuhan kita
Ia memiliki metode yang menuntut tuntutan menghancurkan kedaulatan dan tirani dalam jiwa, dan 
menuntut tugas berat pada jiwa.
Oleh karena itu: orang-orang kafir terpaksa melakukan penyembahan berhala dan penyembahan 
berhala karena mereka adalah dewa-dewa tanpa mandat, dan berhala-berhala tanpa persyaratan.
Betapa mudahnya seseorang memeriksa tuhan dan berkata: Aku menyembahnya tanpa 
memerintahkan atau melarang apa pun! Betapa mudahnya dia memuaskan naluri religiusitas dalam 
dirinya dengan memuja dewa semacam itu
Tetapi Anda tidak boleh lupa bahwa Allah yang tidak memiliki amanat ini, Anda tidak akan dapat 
meminta apa pun darinya, atau meminta bantuan kepadanya dalam kesulitan.
Ini tidak masuk akal, sebagaimana mereka tidak meminta apa-apa kepada Anda, demikian pula 
mereka tidak memberi manfaat dan juga tidak merugikan bagi Anda.
Itulah sebabnya kami menemukan orang-orang yang mengaku sebagai nabi
Para pendusta ini memudahkan manusia untuk beribadah, dan membolehkan bagi mereka apa yang 
diharamkan oleh agama, seperti mencampuradukkan laki-laki dan perempuan dan lain-lain. Ini 
untuk menarik pengikut sebanyak mungkin



Maka datanglah Musaylimah si pendusta dan ingin memudahkan orang-orang yang diwajibkan, 
maka dia berkata bahwa shalatnya batal, dan yang lain datang dan berkata bahwa zakatnya akan 
dibatalkan.
Fasilitasi ini telah menarik banyak orang bodoh yang ditugaskan secara sempit untuk tugas itu, dan 
cenderung pada hutang yang mudah yang sesuai dengan urusan duniawi mereka.
Jadi, kami menemukan pendukung pembohong yang mendukung dan mendukung mereka
Tetapi segera fakta-fakta terungkap, dan orang-orang yang tertipu ini berdiri di atas kebenaran nabi-
nabi mereka
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak ada rezeki bagi mereka
{[Lebah: 73]
Kita melihat dalam ayat ini semacam peningkatan dalam kesimpulan ketidakabsahan penyembahan 
berhala. Ini karena Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan tentang mereka dalam 
ayat lain:
{Mereka tidak membuat apa pun saat mereka dibuat}
[Lebah: 20]
Dia menyangkal kemampuan mereka untuk menciptakan, sebaliknya mereka adalah makhluk
Salah satu dari mereka pergi dan menyukai batu, lalu dia mengambilnya dan memilihnya sampai 
dia membuatnya menjadi suatu bentuk, kemudian dia mengambilnya sebagai tuhan yang dia 
sembah selain Allah.
Jadi ketika dia menyangkal kemampuan mereka untuk mencipta, dia ingin di sini untuk bangkit 
dalam penalaran, jadi dia menyangkal mereka hanya memiliki mereka, karena seseorang mungkin 
memiliki apa yang tidak dia ciptakan, jadi ayat di sini menetapkan bahwa mereka tidak 
memilikinya.
hanya raja
Dan Yang Mahakuasa berkata:
apapun dari langit dan bumi
{[Lebah: 73]
Rezeki datangnya dari langit dengan hujan, dan dari bumi dengan tumbuh-tumbuhan, dan dari 
kedua sumber itu datang rezeki Allah, dan dengan demikian kebenaran, Maha Suci Dia, menjamin 
kita dasar dan kebutuhan hidup dari air langit dan tumbuh-tumbuhan di bumi.
Jika Anda menginginkan kemewahan hidup, maka perjuangkan apa yang telah Allah berikan 
kepada Anda dari kebutuhan hidup untuk mencapai kemewahan ini.
Rezeki langsung yang sesungguhnya adalah apa yang Allah turunkan untuk kita dari air hujan di 
langit, lalu ditumbuhkan untuk kita tumbuh-tumbuhan di bumi.
Kami menjelaskannya dan berkata: Misalkan Anda memiliki gunung emas, atau gunung perak, dan 
suatu hari Anda digigit kelaparan.
Bisakah Anda makan emas atau perak? Sekarang Anda membutuhkan sepotong roti, bukan 
segunung emas atau perak
Sepotong roti yang menyelamatkan hidup Anda dalam situasi ini lebih baik dari semua ini
Inilah rezeki langsung yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya. Adapun uang, itu adalah 
rezeki tidak langsung, dan Anda tidak bisa makan darinya atau hidup darinya.
Dan kata: (sesuatu) berarti: paling sedikit dari apa yang dikatakan kepadanya, karena berhala dan 
berhala tidak memiliki rezeki bagi mereka sekecil apa pun; Karena mungkin ada yang berkata: 
Mereka tidak memiliki rezeki yang cukup
Tidak



Mereka tidak memiliki apa-apa
Kemudian Yang Mahakuasa memberi kita pandangan sekilas lagi ke dalam ayat-Nya:
dan mereka tidak bisa
{[Lebah: 73]
Yaitu: mereka tidak memiliki mata pencaharian di masa sekarang, dan mereka tidak akan 
memilikinya di masa depan, dan ini memutus harapan mereka, karena mereka tidak memilikinya 
hari ini, dan mereka tidak akan memilikinya besok; Itu karena ada hal-hal di mana penghakiman 
terputus untuk sementara waktu
Dan hal-hal yang tertunda yang dapat dilanjutkan nanti, kata ini:}
dan mereka tidak bisa
{[Lebah: 73]
Putusan akhir yang tidak dapat diajukan banding setelahnya
Karena itu; Kami menemukan orang-orang yang suka menemukan dalam Al-Qur'an alasan untuk 
berdebat tentang firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah, hai orang-orang kafir * aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga 
tidak menyembah apa yang aku sembah * aku tidak menyembah apa yang kamu sembah *
[Orang-orang yang tidak percaya: 1-5]
Orang-orang ini melihat dalam surah sebuah pengulangan yang bertentangan dengan kefasihan Al-
Qur'an yang Mulia
Kami katakan: Tidak ada pengulangan dalam surah, jika Anda bermeditasi
Dalam surah, memutuskan hubungan sebagai masalah kekekalan dan kontinuitas, kebenaran, Maha 
Suci Dia, mengatakan:
{kamu punya agamamu dan aku punya agamaku}
[Orang-orang yang tidak percaya: 6]
Di masa sekarang, di masa depan, dan sampai Hari Kebangkitan
Dia berkata:
{Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga tidak menyembah apa yang aku 
sembah}
[Orang-orang yang tidak percaya: 2-3]
Ini memutuskan hubungan pada saat ini
Tapi siapa tahu, mungkin kita akan melanjutkan hubungan lain nanti
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Aku juga tidak menyembah apa yang kamu sembah * Kamu juga tidak menyembah apa yang aku 
sembah}
[Orang-orang yang tidak percaya: 4-5]
Bukan untuk mengulang, tapi untuk memutus harapan memulihkan hubungan di masa depan. 
Kasus, kemudian, sekarang pasti berakhir.
Artinya juga dalam ayat:
dan mereka tidak bisa
{[Lebah: 73]
Yaitu: mereka tidak bisa sekarang, atau di masa depan
Kemudian Allah SWT berfirman:
jangan serang Allah
{
(1958) Maka janganlah kamu membuat perumpamaan karena Allah, karena Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak.



Dan dalam ayat tersebut dilarang untuk menyamakan Allah SWT dengan sesuatu yang lain; Karena 
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, adalah Satu dalam Dzat-Nya, Satu dalam Sifat-sifat-
Nya, dan Satu dalam Perbuatan-Nya
Jangan katakan tentang diri: Itu menyerupai Dzat-Nya, Maha Suci-Nya, atau atribut yang 
menyerupai atribut-Nya, Maha Suci-Nya.
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Kebenaran, Maha Suci Dia, melarang kita membuat perumpamaan bagi-Nya, tetapi Dia, Maha Suci 
Dia, membuat perumpamaan; Karena dia bijaksana, dia memberikan contoh yang tepat untuk 
mengklarifikasi kasus yang tidak jelas dengan yang terlihat; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan milik Allah adalah contoh tertinggi}
[Lebah: 60]
Yaitu: kualitas tertinggi dalam segala hal, jadi jika Anda menemukan kualitas umum antara Anda 
dan Kebenaran, Maha Suci Dia, maka Allah meninggikan dia dari kemiripan dan rekan-rekan dan 
rekan-rekan dan kesamaan, dan berkata: (Tidak ada yang seperti Dia).
Anda ada, dan Allah ada, tetapi keberadaan Anda didahului oleh non-eksistensi dan diikuti oleh 
non-eksistensi, dan keberadaan-Nya, Maha Suci Dia, tidak didahului oleh non-eksistensi, juga non-
eksistensi diikuti oleh non-eksistensi. adanya.
Allah telah memberi kita contoh diri-Nya, kemuliaan bagi-Nya, untuk menjelaskan kepada kita 
pencerahan-Nya ke alam semesta, dan itu bukan contoh cahaya-Nya seperti yang kita pikirkan.
Sebaliknya, itu adalah contoh pencerahannya, bukan cahayanya
Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nur:
{Allah adalah Cahaya langit dan bumi, seperti cahaya Km_kah lampu dalam botol seperti planet 
kering yang menyala dari pohon yang diberkati Pohon zaitun tidak oriental dan barat hampir 
minyaknya bersinar meskipun tidak ada api Thompssh Nour tinggi Noor Allah membimbing siapa 
Dia dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia dan Allah mengetahui segala sesuatu}
[An-Nur: 35]
cahaya langit dan bumi; Karena dengan cahaya, hidayah itu berwujud atau spiritual
Cahaya sensorik, seperti cahaya matahari, bulan, dan sumber cahaya lainnya
Cahaya indra inilah yang menunjukkan kepada kita hal-hal sehingga mereka dapat bergerak di alam 
semesta dengan wawasan dan bimbingan
Jika Anda mencoba berjalan di malam hari tanpa cahaya untuk membimbing Anda, Anda akan 
bertabrakan dengan hal-hal di sekitar Anda: apakah dia lebih kuat dari Anda dan dia akan 
menghancurkan Anda dan menyakiti Anda, atau Anda akan lebih kuat darinya dan Anda akan 
menghancurkannya .
Orang yang memandu langkahmu adalah cahaya sensual
Cahaya itu mungkin spiritual, dan itu adalah cahaya nilai dan moral, dan cahaya ini juga membuat 
Anda menjalani hidup dengan wawasan dan bimbingan, dan melindungi Anda dari tersesat dalam 
pemikiran dan teori yang bodoh.
{Utusan kami telah datang untuk menunjukkan kepada Anda banyak dari apa yang Anda Tkhvon 
dari buku dan memaafkan banyak orang telah datang ke cahaya dari Allah dan menunjukkan sebuah 
buku * oleh Allah membimbing orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan damai dan 
membawa mereka keluar dari kegelapan menuju cahaya dan membimbing mereka dengan seizinnya 
Walia Jalan Lurus}
[Tabel: 15-16]
Dia ringan tapi spiritual



Dengan nilai, moral dan kebajikan
Dan janganlah kamu mengatakan dalam perumpamaan ini: Ini adalah perumpamaan dari Cahaya 
Allah
Sebaliknya, itu adalah contoh otoritas pencerahannya tentang alam semesta, dan jika kita 
merenungkan bagian selanjutnya dari ayat itu, kita akan menyadari bahwa
{Cahayanya seperti ceruk.}
[An-Nur: 35]
Ada yang bilang: ceruk adalah lampunya
Tidak
Relung adalah relung atau kekuatan yang diblokir di dinding yang dikenal masyarakat pedesaan di 
gedung-gedung tua mereka, dan itu adalah rongga kedap air di dinding tempat lampu ditempatkan.
{Lampu ada di dalam gelas}
[An-Nur: 35]
Artinya: itu bukan lampu biasa, melainkan dalam botol, dan melindungi cahaya lampu agar tidak 
tersebar oleh udara dari semua sisi, dan pada saat yang sama memungkinkannya memiliki cukup 
udara untuk terus menyala, jadi agar cahayanya stabil dan jernih serta tidak mengeluarkan asap 
yang mengganggu botol
Dan orang-orang di pedesaan tahu nyala jazz yang tidak memiliki botol, dan asap hitam berbahaya 
yang keluar darinya
Jadi: lampu di sini sangat murni dan kuat; Karena botolnya juga bukan botol biasa, melainkan botol 
yang seolah-olah adalah planet yang bercahaya, dan menjadi seperti planet yang bercahaya berarti 
ia menyala dengan sendirinya.
{Kaca itu seolah-olah itu adalah planet terang yang diterangi dari pohon yang diberkati}
[An-Nur: 35]
Lampu ini dinyalakan dengan minyak yang tidak biasa, melainkan minyak dari buah zaitunnya
pohon zaitun beriklim sedang
{baik timur maupun barat}
[An-Nur: 35]
Minyak ini telah mencapai begitu murni dan murni sehingga menyala, bahkan jika tidak ada api 
yang menyentuhnya. Karena itu, dia memberi kami kekuatan tertinggi:
{Minyaknya hampir bersinar, bahkan jika tidak ada api yang menyentuhnya.}
[An-Nur: 35]
Karena itu, Yang Mahakuasa berkata, menggambarkan lampu ini:
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]
Dan setelah Anda berdiri di atas deskripsi lampu ini, dan ditempatkan di ceruk kecil, demi Allah, 
mungkinkah ada titik gelap di ceruk ini? Jadi: Ini adalah perumpamaan yang bukan dari Cahaya-
Nya, Maha Suci Dia
Cahayanya tidak dapat dilihat, melainkan merupakan contoh pencerahannya tentang alam semesta, 
yang seperti bukaan dan energi dalam perumpamaan ini.
Arti firman Allah:
{Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35]
Yaitu: Mencerahkan mereka, sebagaimana tidak terbayangkan bahwa ada titik gelap di ceruk ini, 
demikian pula Cahaya-Nya, Maha Suci-Nya, dan pencerahan-Nya bagi alam semesta.
Ini adalah cahaya indrawi yang Allah berikan kepada alam semesta



Kemudian Al-Qur'an berbicara setelah itu tentang cahaya spiritual yang turun atas hamba-hamba 
Allah yang saleh, manifestasi bercahaya, dan berkah ilahi yang kita terima di rumah-rumah Allah:
{Di rumah-rumah yang Allah izinkan untuk ditinggikan, dan di dalamnya disebutkan nama-Nya, di 
mana Dia dimuliakan di pagi dan sore hari *Men}
[An-Nur: 36-37]
Demikian, kami menggabungkan cahaya indriawi dan cahaya spiritual, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Oleh karena itu, ketika Abu Tammam ingin memuji Khalifah, dia menyamakannya dengan orang-
orang Arab yang terkenal dalam keberanian, kedermawanan, kesabaran dan kecerdasan, maka dia 
berkata: Langkah Amr dalam rahmat Hatim dalam mimpi Ahanaf dalam kecerdasan Ayasab , Abu 
Tammam keberatan dengan orang-orang Arab, dan dia berkata kepadanya: Bagaimana salah satu 
orang Arab keberatan dengan analogi ini? Di pasukannya ada seribu seperti Amr, dan di 
perbendaharaannya ada seribu seperti Hatim
Tapi keluarlah Abu Tammam dari kebuntuan ini, dan melarikan diri dari jebakan ini membuatnya 
enggan, berkata dengan cerdas: tidak berpakaian untuk memukuli saya kepadanya tanpa dia, 
misalnya, Hroda dalam embun dan Albasfallah setidaknya telah mencapai cahaya, misalnya , dari 
Mishkat dan Alenberaswalhak Yang Maha Kuasa jika kami melarang kami untuk memukulnya 
karena beberapa, misalnya, Pengetahuan kami, karena Dia, Maha Suci-Nya, mampu membuat 
perumpamaan bahkan untuk makhluk terkecil, dan yang paling sepele dalam pandangan kami. .
Mahakuasa berkata:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Jangan mengambil masalah nyamuk ini, dan jangan menghina Allah karena menjadikannya contoh; 
Karena, Maha Suci Dia, Dia tidak malu untuk memberi contoh. Karena di dalam nyamuk ini semua 
organ pembentuk kehidupan ada di dalam diri Anda, dan pada hewan terbesar seperti gajah dan 
unta; Dan karena nyamuk yang Anda hina ini mungkin lebih kuat dari Anda, dan Anda mungkin 
dilumpuhkan oleh kekuatan, akal, dan tirani Anda.
Mahakuasa berkata:
{Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan menyelamatkannya dari itu.
[Haji: 73]
Demi Allah, dapatkah Anda, dengan kekuatan dan kemampuan Anda, memulihkan dari lalat apa 
yang diambil dari makanan Anda? Bisakah Anda melakukan proses ini? Jadi: Ketika Allah 
memberi contoh bagi Anda, Anda harus menghormati contoh Allah, dan melihat melampaui contoh 
kebijaksanaan.
Dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah membawa perumpamaan ini kepada makhluk tercela ini 
dalam pandangan Anda untuk memperjelas bagi Anda masalah yang tidak jelas dan mengingatkan 
Anda akan hal itu.
Karena pentingnya memberi contoh dalam mengklarifikasi ambiguitas, penyair menggunakannya 
untuk membawa makna lebih dekat ke pemahaman.
Seperti kasus orang iri yang, dengan rasa irinya, mengungkapkan kebaikan dan kehormatan orang 
yang iri.
Mengambil pengertian ini penyair Arab, disusun oleh puisi, dan memukulnya, misalnya, ilustrasi, 
dia berkata: Jika Allah ingin menerbitkan kebajikan dibungkus memungkinkan dia untuk San 
Hassodlola terbakar sementara berbatasan dengan apa yang dikenal sebagai Alaudvanzer terkenal 
bagaimana mencapai masalah moral ke publik masalah yang diketahui orang biasa, Anda mungkin 
memiliki Kebajikan tersembunyi dan tersembunyi yang tidak diketahui siapa pun, sampai Anda 



dihadapkan pada orang yang iri yang menuduh Anda dan merusak citra Anda.
Dan yang serupa dengan itu adalah gaharu yang harum, yang baunya tidak kita cium kecuali kita 
membakarnya
Alasan peribahasa puitis ini adalah bahwa orang yang dermawan akan mengunjungi dari waktu ke 
waktu sebuah rumah di kota dengan seorang wanita tua lumpuh yang membutuhkan bantuan, dan 
dia akan membantunya sebanyak yang dia bisa, dan di sebelahnya ada rumah. dari seorang wanita 
cantik yang mungkin didambakan
Jadi salah satu yang iri mengambil keuntungan dari lingkungan ini, dan menuduh pria baik itu pergi 
ke wanita cantik ini
Dan benar-benar orang mengikutinya, jadi dia pergi ke rumah wanita tua lumpuh itu
Oleh karena itu, orang-orang tahu tentang dia suatu kebajikan yang tidak diketahui siapa pun
Kita telah melihat sepanjang sejarah mereka yang dituduh secara tidak adil, dan apa yang dikatakan 
tentang mereka tidak adil.
Kemudian pengadilan yang adil melakukan keadilan kepada mereka, dan menunjukkan bahwa 
mereka adalah pahlawan yang pantas dihormati, dan jika bukan karena tuduhan yang mereka 
terima, kita tidak akan tahu jasa dan kehormatan mereka.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah mengetahui dan kamu tidak.
{[Lebah: 74]
Inilah alasan larangan memasang peribahasa karena kita tidak tahu. Adapun kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya, Dia memberi kita amsal; Karena Dia, Maha Suci Dia, mengetahui, dan Dia membawa 
yang serupa pada tempatnya
Dan setelah Tuhan kita, kemuliaan bagi-Nya, mempersiapkan kita untuk menerima perumpamaan, 
dan mempersiapkan pikiran kita untuk menerima perumpamaan dari-Nya, kemuliaan bagi-Nya
Dia datang dengan pepatah ini
Allah SWT berfirman:}
Allah memberikan contoh
{
(/ 1959) Allah mencontohkan seorang hamba yang dimiliki tidak mampu apa-apa dan Rozknah kita 
rezeki Yah dia menghabiskannya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan Dinikmati secara 
merata Segala puji bagi Allah , tapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui (75) Hak Yang Maha 
Kuasa memukul kita , misalnya , memiliki dua pihak: Pihak Pertama: Abdul: Mawla mana pun Dia 
menggambarkannya sebagai milik disposisi, dan dia tidak dapat melakukan apa pun; Ini karena 
budak itu boleh jadi seorang budak, tetapi dia bekerja, seperti yang Anda izinkan untuk bekerja 
dalam perdagangan, misalnya, ketika dia adalah seorang budak.
Ini adalah budak, dimiliki, dan tidak mampu melakukan apa pun untuk berjuang dan bekerja
Dan pihak kedua: seorang tuan yang merdeka, Allah telah memberkahinya dan memberinya rezeki 
yang baik, artinya: halal dan baik.
Kemudian Allah memampukan dia untuk menafkahkan darinya dengan segala macam pengeluaran: 
secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan
Dan ini adalah status yang tinggi: ketentuan dari Allah, dan Dia menggambarkannya sebagai halal 
dan baik, tanpa keraguan tentangnya.
Masing-masing menurut apa yang cocok untuknya, jadi ada pengeluaran yang cocok untuknya 
secara diam-diam, dan beberapa yang cocok untuknya:
{Jika Anda mengungkapkan sedekah Anda, maka itu baik-baik saja, dan jika Anda 
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang miskin, itu lebih baik bagi Anda}



[Al-Baqarah: 271]
Ini adalah dua sisi dari pepatah kami
Dan konteks Al-Qur'an meninggalkan kita untuk menilai di antara mereka
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Saya menerima penilaian Anda: Apakah 
mereka sama? Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak meninggalkan kita jawaban, kecuali jawaban 
itu akan datang sesuai dengan apa yang Dia inginkan
Tidak ada jawaban yang masuk akal untuk pertanyaan ini kecuali bahwa kami mengatakan: Mereka 
tidak sama
Seolah-olah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membuat kami mengucapkan penghakiman ini
Dan Allah membuat perumpamaan ini untuk para penyembah berhala, yang memakan rezeki Allah 
dan menyembah selain-Nya.
Dan dia memberikan perumpamaan lain dari tuan yang Allah berikan rezeki yang baik, dan dia 
menafkahkan darinya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Tidakkah kamu melihat 
firman Yang Maha Kuasa dalam ayat lain:
{Dan Dia menganugerahkan kepadamu berkah-Nya, lahir dan batin.}
[Lukman: 20]
Untuk menjelaskan kepada mereka kesalahan mereka dalam berpaling dari ibadah kepada Allah, 
bersama dengan apa yang Dia berikan kepada mereka dari rezeki, untuk menyembah berhala yang 
tidak memberi mereka apa-apa.
Oleh karena itu, hikmahnya jelas bahwa Allah SWT meninggalkan penghakiman sendiri dalam 
perumpamaan ini, dan Dia membawanya dalam bentuk pertanyaan untuk mengambil keputusan dari 
mulut mereka dan mereka bersaksi melawan diri mereka sendiri; Untuk memotong mereka dari 
penyangkalan dan argumen
Kami memiliki jeda di sini dengan firman Yang Mahakuasa:
{Apakah mereka sama?}
[Lebah: 75]
Jadi pembicaraan tentang Muthanna, dan analoginya adalah: Apakah mereka sama, jadi mengapa 
dia berubah dari Muthanna menjadi jamak? Kami mengatakan: Karena pepatah dikalikan dengan 
tunggal versus tunggal, tetapi berlaku untuk banyak
Bentuk tunggal yang umum di banyak pemilik, dan di banyak pria dengan mata pencaharian yang 
baik, untuk menggeneralisasi pepatah
Jadi: tidak ada perbedaan kata ganti di sini yang bertentangan dengan kefasihan Al-Qur'an, 
melainkan akurasi kinerja; Karena pembicaranya adalah Allah SWT
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Dan jika dua pihak dari orang-orang mukmin saling berperang, maka berdamailah di antara 
mereka}
[kamar: 9]
Sebagian dari mereka melihat pada ayat a take, dimana berbicara tentang Muthanna, kemudian 
dengan kata ganti jamak di (dibunuh), kemudian kembali ke Muthanna in (di antara mereka).
Kami berkata kepada orang-orang ini: Jika Anda merenungkan maknanya, Anda akan tahu bahwa 
apa yang Anda ambil adalah pengambilan, dan Anda menganggapnya sebagai perbedaan gaya yang 
paling akurat dalam ekspresi Al-Qur'an.
Itu karena berbicara tentang dua sekte: Muthanna
Ya
Jika mereka bertarung, akankah masing-masing sekte memegang pedang untuk melawan yang lain? 
Tidak



Sebaliknya, setiap prajurit akan memegang pedang
Pertarungan ada di sana secara total
Jumlah masing-masing sekte adalah jumlah dari sekte lain, sehingga pantas baginya untuk 
mengatakan: Berjuang; Karena pertempuran adalah gerakan diri masing-masing individu dalam dua 
sekte
Jika waktu untuk perdamaian tiba, akankah kita mendamaikan masing-masing prajurit ini atas 
masing-masing prajurit ini? Tidak
Sebaliknya, rekonsiliasi adalah urusan tuan, pemimpin dan pemimpin masing-masing sekte, karena 
dalam rekonsiliasi kita kembali ke Muthanna, di mana ini mewakili sebuah sekte, dan ini mewakili 
sebuah sekte, dan perdamaian sempurna di antara mereka.
Jadi, perbedaan kata ganti di sini adalah salah satu tanda keajaiban retoris. Karena pembicaranya 
adalah Allah SWT
dan berkata:}
Terima kasih Allah
{[Lebah: 75]
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Segala puji bagi Allah, jika penilaian Anda 
sesuai dengan apa yang saya inginkan, karena Anda telah berbicara dan memutuskan.
}
tapi kebanyakan dari mereka tidak tahu
{[Lebah: 75]
Ucapannya: Kebanyakan dari mereka tidak tahu menunjukkan bahwa minoritas memang tahu, dan 
inilah yang mereka sebut “pemeliharaan daya tahan”; Karena ketika Al-Qur'an yang Mulia 
diturunkan, ada sekelompok orang kafir dan Ahli Kitab yang berpikir tentang iman dan memeluk 
agama ini. Dalam kepercayaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah memberi contoh
{
(/ 1960) dan memukul Allah, misalnya, dua orang, satu bisu tidak bisa sesuatu yang semua pada 
tuannya di mana pun dibimbing tidak datang baik-baik saja Apakah mereka sama dan 
memerintahkan keadilan dan berada di jalan yang lurus (76) Ini adalah contoh lain dari dua pria, 
satu pria bisu dan bisu yang tidak berbicara
Orang bisu harus didahului oleh tuli; Karena ucapan adalah hasil dari pendengaran. Jika kita 
mengambil seorang anak Arab dan membesarkannya di lingkungan bahasa Inggris, kita 
menemukannya berbicara bahasa Inggris, dan sebaliknya. Itu karena ucapan bukanlah jenis 
kelamin, darah atau daging, melainkan produk dari lingkungan, dan apa yang didengar telinga 
diucapkan oleh lidah.
Jika dia tidak mendengar apa-apa, bagaimana dia bisa berbicara? Karena itu, Tuhan kita, Maha Suci 
Dia, berfirman tentang orang-orang kafir:
{tuli dan bisu}
[Al-Baqarah: 18]
Si bodoh ini tidak dapat melakukan pekerjaan apa pun dan memberi manfaat bagi Anda, Yang 
Mahakuasa berkata:
{dan dia adalah semua tuannya}
[Lebah: 76]
Artinya: menjadi beban bagi tuannya, ia bahkan tidak bermanfaat bagi dirinya sendiri, namun ia 
mungkin memiliki kebijaksanaan untuk membelanjakan sesuatu untuk tuannya, bahkan ini tidak 



bersamanya.
{Kemanapun dia mengarahkan, dia tidak akan membawa kebaikan.}
[Lebah: 76]
Maka: tidak ada kebaikan pada dirinya, dan tidak ada manfaat apapun, baik untuknya maupun untuk 
orang lain, inilah ciri-ciri manusia pertama.
Bagaimana dengan wawancara?
{Apakah dia dan dia yang memerintahkan keadilan sama?}
[Lebah: 76]
Dan inilah ciri-ciri pertama orang lain, bahwa dia memerintahkan keadilan, dan deskripsi dari 
perintah keadilan mengharuskan dia mengizinkan suatu metode, dan izinnya memahaminya, dan 
lidahnya keluar dengannya, memerintahkan keadilan, dan karakteristik ini sesuai. to: orang bodoh 
yang tidak bisa berbuat apa-apa.
{Dan dia berada di jalan yang lurus}
[Lebah: 76]
Yaitu: dia pergi ke tujuan secara langsung, dan salah satu jalan terpendek, dan ini sesuai dengan: ke 
mana pun dia mengarahkannya, dia tidak membawa kebaikan.
Pertanyaannya di sini juga: Apakah mereka setara? Dan jawaban yang dikatakan pikiran: Tidak
Ini adalah contoh lain dari idola
Dia tidak mendengar, tidak berbicara, tidak membocorkan, dan dia tidak dapat melakukan apa pun, 
baik untuknya maupun untuk para penyembahnya.
Melainkan tergantung pada mereka, karena merekalah yang membawanya dari batu-batu gunung, 
mengukirnya dan mendirikannya, dan memperbaiki retakannya, dan begitulah mereka melayani dan 
tidak mengambil manfaat darinya.
Jika kamu tidak menyamakan antara manusia pertama dan manusia kedua yang menegakkan 
keadilan ketika dia berada di jalan yang lurus, lalu bagaimana kamu menyamakan antara Allah yang 
memiliki sifat kesempurnaan mutlak, dan berhala yang tidak memilikimu, baik manfaat ataukah? 
menyakiti?! Atau kita katakan: Ini adalah perumpamaan orang mukmin dan orang kafir, dengan 
bukti bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, pada contoh sebelumnya mengatakan:
{Allah menyerang contoh budak yang dimiliki}
[Lebah: 75]
Dalam wawancaranya, dia berkata:
{Dan kepada siapa Kami berikan rezeki yang baik}
[Lebah: 75]
Dan dia tidak mengatakan seorang budak atau laki-laki
Tapi di sini dia berkata:
{dua kaki}
[Lebah: 76]
Dari sini kita dapat memahami bahwa itu adalah perumpamaan orang kafir yang diwakili oleh orang 
bodoh, dan orang beriman yang diwakili oleh orang yang menegakkan keadilan, dan dia berada di 
jalan yang lurus.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan kepunyaan Allah-lah langit dan bumi yang gaib}
(1961) Dan bagi Allah-lah langit dan bumi yang gaib, dan perintah hari kiamat tidak lain hanyalah 
sekejap mata, atau Dialah yang paling dekat dengan-Nya, Yang Maha Mengetahui.
Ranah kerajaan adalah dunia yang dirasakan bagi kita, dan alam kerajaan tersembunyi dari kita dan 
kita tidak melihatnya



Oleh karena itu, Tuhan kami, Maha Suci-Nya, ketika Dia memberi rahmat kepada tuan kami 
Ibrahim, saw, berkata:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi, dan agar dia termasuk 
orang-orang yang yakin.}
[Ternak: 75]
Jadi: kepada Allah SWT dalam wujud-Nya yang nyata dan tidak terlihat
Yang nyata memiliki hukum kosmik yang dilihat semua orang, dan memiliki hal-hal gaib yang 
tidak dilihat siapa pun, dan tidak disadari oleh siapa pun.
Bahkan dalam dirimu kamu adalah hal-hal gaib yang tidak ada yang tahu, dan juga pada orang-
orang ada hal-hal gaib yang tidak kamu ketahui
Kami menyebutnya gaib: gaib manusia
Jadi: Saya absen dari saya hal-hal, dan hal-hal lain absen dari saya
Hal gaib yang tidak kita ketahui ini dianggap oleh sebagian orang sebagai kekurangan dalam diri 
kita, dan sebenarnya itu adalah semacam kesempurnaan dalam jiwa manusia; Karena jika kamu 
ingin mengetahui ghaib orang lain, maka biarkan mereka mengetahui ghaibmu
Dan jika Anda diberi pilihan dalam hal ini, Anda akan memilih bahwa masing-masing dari Anda 
harus menyimpan rahasia yang tidak diketahui siapa pun.
Saya tidak tahu yang gaib dari orang-orang, dan mereka tidak tahu yang gaib; Itulah sebabnya 
mereka mengatakan: "Orang yang tertutup itu baik."
Untuk menutupi yang gaib adalah kesempurnaan di alam semesta. Karena mendidik dan 
memperkaya minat didalamnya
Bagaimana? Misalkan Anda mengenal orang lurus yang banyak kebaikannya, kemudian Anda 
menyadari satu keburukan yang disembunyikannya, lalu Anda melihat bahwa keburukan ini cukup 
untuk menghilangkan semua kebaikannya dan membuat Anda membencinya, dan mengajak kamu 
untuk mengasingkannya, sehingga kamu tidak mengambil manfaat darinya dengan apa pun, 
sedangkan jika kejahatan ini tersembunyi darimu, kamu akan dapat mengambil manfaat dari 
kebaikannya.
Dengan demikian, yang tak terlihat meningkatkan minat pada alam semesta
Dan dalam beberapa riwayat yang disebutkan, Yang Mahakuasa berkata: “Wahai anak Adam, Aku 
akan menutupimu dan Aku akan melindungimu darimu. Jika Anda mau, Kami akan membukakan 
Anda dan menyingkapkan Anda, dan jika Anda mau, Kami akan menutupi Anda dengan jalan-jalan 
yang tertutup sampai Hari Kebangkitan.” Jadi, jadikan diri Anda sebagai penerima hadits ini 
sekarang, jadi apa yang akan Anda pilih? Saya pikir semua orang akan memilih jaket
Jadi selama Anda suka penyembunyian dan benci orang untuk mengetahui tentang gaib Anda
Dan yang gaib: itu adalah apa yang tidak ada dalam persepsi persepsi pendengaran, penglihatan, 
penciuman, dan rasa, dan apa yang tidak ada dalam pikiran persepsi spiritual.
Dan ada penempatan Allah yang gaib di tempat-tempat keberadaannya yang mengarah kepadanya 
dan alasan untuk tidak terlihat.
Seperti listrik, gravitasi, dll
Dia pergi sebelum dia ditemukan
Jadi, semua penemuan dan rahasia yang diungkapkan sains kepada kita, disembunyikan dari kita 
pada satu waktu, dan kemudian menjadi terlihat di lain waktu.
Artinya, karena Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menyebarkan kepada kita semua rahasia 
keberadaan-Nya sekaligus.
{Dan tidak ada sesuatu melainkan bersama Kami perbendaharaannya, dan Kami tidak 
menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}



[Batu: 21]
Apa yang tidak terlihat di masa lalu telah menjadi jelas hari ini. Karena Allah, Maha Suci-Nya, 
mengungkapkan kepada kami alasannya, sehingga kami sampai padanya
Ini adalah ilmu gaib yang Allah buat untuk orang yang mencari di alam semesta, maka jika Allah 
mengizinkannya, dan saat kelahirannya tiba, Allah memberikan salah satu peneliti untuk 
menemukannya, baik melalui penelitian, atau bahkan kesalahan dalam mencoba, atau secara 
kebetulan
Oleh karena itu, jika Anda mencari semua penemuan dan penemuan, Anda akan menemukan 90% 
di antaranya datang secara kebetulan.
Contoh dari hal yang tidak terlihat ini adalah: Jika Anda menugaskan putra Anda untuk 
menyelesaikan latihan teknik
Arti dari solusi untuk latihan ini adalah anak laki-laki itu mencapai titik yang Anda ingin dia capai
Apa yang anak itu lakukan? Dia mengambil apa yang Anda berikan kepadanya dari data, kemudian 
menggunakan apa yang dia miliki dari teori dan apa yang dia miliki dari kecerdasan dan 
mengekstrak apa yang dibutuhkan dari mereka.
Anak laki-laki di sini tidak membawa sesuatu yang baru, tetapi menggunakan data, dan hal-hal di 
alam semesta adalah datanya. Dia yang mencarinya mencapai yang gaib dan rahasia alam semesta.
Jenis gaib ini dikatakan oleh Allah SWT:
{Allah bukan Tuhan tetapi hidup dan hidup tidak mengambil satu tahun dan tidak tidur dia apa yang 
ada di langit dan di bumi: Siapa yang akan memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan izinnya 
mengetahui apa yang ada di antara mereka dan di belakang mereka dan mengelilingi sebagian 
darinya pengetahuan hanya seperti yang dia inginkan memperpanjang kursinya di langit dan bumi 
dan Aaodh menyelamatkannya adalah Yang Maha Tinggi yang Agung }
[Al-Baqarah: 255]
Jika Allah mengizinkan mereka, rahasia terungkap kepada mereka: baik dengan mencari, atau 
karena kesalahan, atau bahkan secara kebetulan
Selama waktunya telah tiba untuk yang tak terlihat ini lahir dan ditemukan; Jika dia menemukan 
pencarian manusia, mereka akan bertemu, jika tidak, Allah akan menunjukkannya kepada kita tanpa 
penelitian dan tanpa mencari dari kita.
Ada lagi jenis ghaib, dan itu adalah ghaib mutlak, yaitu ketiadaan semua manusia yang telah 
dipertanggungjawabkan Allah, dan tidak ada prasyarat dan alasan yang mencapainya, seperti pada 
jenis pertama.
Hal gaib ini, Yang Mahakuasa berkata tentang dia:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Jin: 26-27]
Jika Rasul memberi tahu kami tentang yang ghaib, maka kami tidak mengatakan: Dia mengetahui 
yang ghaib
Karena dia hanya mengetahui apa yang Allah ketahui tentang yang gaib
Jadi: ini adalah misteri yang tidak akan pernah disadari oleh siapa pun
Dan dari kegaiban mutlak ini adalah kegaiban yang Allah pertahankan, dan tidak ada yang 
menyadarinya, bahkan para Rasul pun tidak.
Dan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya tentang Kiamat, beliau menjawab: 
"Yang bertanggung jawab lebih mengetahui daripada yang bertanya."
Dan dalam Isra dan Mi'raj, dia sholawat dan salam kepada kita, keluarga dan para sahabatnya, 
memberi tahu kita bahwa Allah telah memberinya tiga wadah: wadah yang diperintahkan untuk 



disampaikan, yang merupakan wadah pesan, dan wadah untuk kebaikannya di dalamnya. Dan 
keluarganya dan para sahabatnya dan saw
Oleh karena itu perawi hadits mengatakan: Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, memberi saya dua wadah, adapun salah satunya, saya menyebarkannya, yaitu saya 
meriwayatkan dan menceritakannya. kepada orang-orang, dan untuk yang lain, jika saya 
mengungkapkannya, tenggorokan saya akan dipotong.
Mahakuasa berkata:}
Dan kepunyaan Allah-lah langit dan bumi yang gaib
{[Lebah: 77]
Ini mereka sebut metode mempersingkat pengenalan tetangga dan tetangga, yaitu membatasi gaib 
langit dan bumi kepada-Nya, Maha Suci Dia.
Dan kepunyaan Allah-lah langit dan bumi yang gaib
{[Lebah: 77]
Artinya: Dia sendirian, tanpa pasangan
Dan yang dimaksud dengan langit dan bumi yaitu apa yang ada di antara keduanya dan apa yang 
ada di belakang keduanya, sedangkan makhluk Allah yang terkenal adalah langit dan bumi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan urusan Hari Kiamat tidak lain hanyalah sekejap mata, atau lebih dekat.
{[Lebah: 77]
Ayat itu datang dengan ini hanya gaib; Karena yang gaib itu Allah perhitungkan
Dan tidak ada yang bisa menjelaskan waktunya kecuali Dia
Jadi adalah tepat untuk berbicara tentang yang gaib datang dengan gaib mutlak ini, yang hanya 
Allah yang tahu
Dan apa itu kedipan mata? Kami memiliki beberapa kata kerja, yang semuanya menunjukkan visi 
umum, dan jika masing-masing memiliki arti khusus untuk itu, kami mengatakan: lihat, lihat, 
kilasan, kilasan, dan kilasan.
Jadi dia melihat, misalnya, yaitu dengan mengumpulkan matanya, dan menatap ke atas, dan dia 
memperhatikan suatu sisi, yang semuanya berhubungan dengan gerakan pupil, gerakan ini yang kita 
sebut kilasan.
Jadi: kedipan mata adalah pergerakan pupil mata ke arah objek yang terlihat
Jika Anda ingin melihat apa yang ada di atas Anda, pupilnya bergerak ke atas, dan jika Anda ingin 
melihat apa yang ada di bawah, pupilnya bergerak ke bawah, dan seterusnya.
Gerakan ini adalah sekejap mata, transisi pupil dari satu posisi ke posisi lain
Jadi: Sesungguhnya Yang Maha Suci dan Maha Suci Dia, menyamakan masalah Kiamat dengan-
Nya, Maha Suci-Nya, dalam sekejap mata, tetapi sekilas telah terjadi, dan peristiwa membutuhkan 
waktu, dan waktu mungkin lama dalam dirinya. , tetapi mereka dipersingkat oleh si peramal.
Ilmu pengetahuan modern telah membawa masalah ini lebih dekat kepada kami, dengan apa yang 
telah dicapai dengan mengulangi adegan yang digambarkan dalam gerakan lambat untuk memberi 
Anda kesempatan untuk mengikutinya secara akurat, jadi kami melihatnya, misalnya, mengulangi 
adegan bola untuk Anda lihat semua rinciannya. Itu mengumpulkan pertemuan yang tidak Anda 
sadari dengan standar apa pun, baik menit maupun detik
Jadi: mereka adalah partikel gerakan di dalam partikel waktu, jadi kedipan mata, yang merupakan 
gerakan pupil mata, membutuhkan waktu dan waktu yang tumpang tindih, dan ini bukan urutan 
jam.
Jika Anda ditanya: Ada apa dengan si fulan? Dan apa kabar?
Mengambil narasi peristiwa



Acara Kate dan Kate
Jika kita mengatakan: Apakah yang dimaksud dengan Hari Kiamat? Ada apa dengan satu jam 
ketika yang hidup akan mati terlebih dahulu, kemudian semua orang akan hidup dari hadirat Adam, 
saw, kemudian dia akan dikumpulkan, dan hisab, pahala dan siksaan
Banyak dan peristiwa besar untuk penciptaan banyak orang dan jin
Semua ini terjadi dalam sekejap mata bagi kita, tetapi jangan bayangkan bahwa ini membutuhkan 
waktu untuk Allah SWT
Hal-hal untuk-Nya, Maha Suci Dia, tidak diperlakukan, melainkan mereka dan mereka, sehingga 
mereka terdiri dari dua huruf: kaf adalah kata dan memiliki waktu, dan nun adalah kata dan 
memiliki tense .
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang orang-orang kubur, Dia berkata:
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Sengketa: 46]
Sementara kita melihat bahwa mereka banyak absen di kuburan mereka
Jadi, bagaimana waktu diukur?
Ini diukur dengan pelacakan peristiwa Anda. Ketika tidak ada acara, tidak ada waktu.
Inilah yang kita lihat dalam kasus orang yang tidur yang tidak dapat menentukan waktu tidurnya 
kecuali menurut mayoritas manusia.
Oleh karena itu, dalam kisah orang-orang gua yang tidur tiga ratus sembilan tahun, mereka berkata:
{Kami tinggal sehari atau sebagian hari}
[Orang-orang Percaya: 113]
Ini adalah kebiasaan yang berlaku di antara orang-orang. Itu karena mereka bangun dan tidak 
menemukan apa pun di sekitar mereka yang menunjukkan waktu yang lama
Seperti itu, tidak ada yang berubah di dalamnya
Jika mereka bangun dan mendapati diri mereka tua, setelah mereka muda, mereka akan mengetahui 
perjalanan waktu
Jadi, waktu dalam kaitannya dengan non-peristiwa adalah waktu yang tidak dapat dibatalkan
Atau kita katakan: Soal Kiamat adalah bahwa Maha Suci Dia, menyatukan manusia kecuali dalam 
sekejap mata, maka segala sesuatu yang terjadi di dalamnya tidak diukur dengan waktu, karena 
yang diukur dengan waktu adalah peristiwa yang muncul dari seorang aktor yang memiliki 
kekuasaan dan kekuasaan yang terdistribusi sepanjang waktu.
Jika Anda ingin memindahkan barang ini dari sini ke sini, itu akan membutuhkan waktu dan usaha 
dari Anda, tetapi jika Anda menugaskan seorang anak untuk memindahkan barang ini, itu akan 
memakan waktu lebih lama dan membutuhkan lebih banyak usaha.
Jadi, waktu berbanding terbalik dengan kemampuan subjek
Oleh karena itu, ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, ketika dia memberi tahu orang-orang tentang Perjalanan Malam dan Mi'raj, mereka 
berkata: Apakah Anda mengklaim bahwa Anda datang ke sana pada malam hari? , dan kami 
mengalahkan hati unta selama sebulan?
Hal ini karena pergerakan mereka membutuhkan perawatan dan latihan, yang membutuhkan waktu 
yang sepadan dengan kemampuan mereka dalam memindahkan unta dari Mekkah ke Yerusalem.
Dan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, tidak mengatakan: 
Saya ditawan, melainkan dia berkata: "Saya akan membawa keluarga saya melalui saya, dan yang 
dengannya saya dibawa adalah Allah. Mahakuasa.
Demikian pula, jika waktu kiamat diukur dalam kaitannya dengan Kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, 



maka itu seperti sekejap mata, atau lebih dekat dari itu.
Sebaliknya, ini adalah analogi, agar kami dapat membawa Anda lebih dekat ke pemahaman
dan berkata:}
Allah maha kuasa atas segala sesuatu.
{[Lebah: 77]
yaitu urutan jam akan sama; Karena Allah Maha Kuasa atas segalanya, dan selama peristiwa 
bervariasi sesuai dengan kemampuan yang berbeda, kekuasaan Allah adalah kekuatan tertinggi 
yang tidak membutuhkan waktu untuk melakukan peristiwa.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah mengeluarkanmu dari perutku
{
(/ 1962) dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu yang tidak mengetahui apa-apa dan 
menjadikan kamu pendengaran dan penglihatan dan hati agar kamu bersyukur (78) (dari rahim 
ibumu) menjadi rahim; Karena di perut, dan amplop di dalam amplop dianggap sebagai amplop, 
seolah-olah saya berkata: Di saku saya uang ini dan itu atau di dompet saya uang ini dan itu.
Kedua istilah itu berarti satu
Dan ibumu: jamak dari Umm, dan analoginya mengharuskan kita mengatakan dalam bentuk jamak 
Umm: ibu, tapi dia berkata:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari rahim ibumu}
[Lebah: 78]
peningkatan gangguan
Dan ketika janin dalam kandungan ibunya, hidupnya akan menjadi kehidupan yang bergantung, 
karena semua organnya berada di bawah ibunya.
Jika Allah menghendaki agar dia dilahirkan, Dia menjadikannya kehidupan yang mandiri
Saat lahir, kita melihat dokter kandungan mengatakan: janin dalam posisi normal atau tidak dalam 
posisi normal
Apa yang dimaksud dengan posisi normal janin saat lahir? Posisi normal adalah kepala janin saat 
lahir berada di bawah, ini adalah posisi normal; Karena kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin 
membawanya keluar ke ciptaan lain:
{Kemudian Kami ciptakan dia sebagai ciptaan lain.}
[Orang-orang Percaya: 14]
Seolah-olah dia adalah makhluk, tetapi dia adalah pengikut ibunya, maka Allah akan 
mengeluarkannya ke dalam ciptaan lain yang terlepas dari dirinya sendiri.
Jadi kepala turun, dan itu adalah hal pertama yang turun dari bayi yang baru lahir, dan segera 
setelah turun, proses pernapasan dimulai
Mulai saat ini, janin dipisahkan dari ibunya, dan dengan bernapas ia menjadi egois. Jika sulit untuk 
meninggalkan sisa tubuhnya, ia akan memiliki kesempatan untuk bernapas, dan ini adalah dari 
kebaikan Allah SWT; Karena janin dalam hal ini tidak mati lemas saat merawat bagian tubuhnya 
yang lain
Tetapi jika yang terjadi sebaliknya, kepalanya terangkat, dan janin turun dengan kakinya, begitu 
kedua kakinya turun, ia berpisah dari ibunya, dan ia membutuhkan kehidupan sendiri dan 
membutuhkan pernapasan.
Sains telah menganggap salah satu masalah alam semesta sebagai sesuatu yang pasti dan ada 
buktinya. Dan firman-Nya:
{kamu tidak tahu apa-apa}
[Lebah: 78]



Hal ini karena sarana pengetahuan dan persepsi belum bekerja, maka jika Allah ingin dia tahu, Dia 
menciptakan baginya sarana pengetahuan, yaitu panca indera: pendengaran, penglihatan, 
penciuman, sentuhan dan rasa.
Dan jika ilmu pengetahuan modern telah menunjukkan kepada kita beberapa pengertian lain, dalam 
fisiologi mereka berkata: Jika Anda membawa dua potong besi, misalnya, dengan pengertian apa 
Anda dapat membedakan keduanya dalam hal berat? Ini tidak diketahui dengan sentuhan, 
pendengaran, penglihatan, rasa, atau bau
Jadi: ada rasa baru yang membedakan berat, yaitu rasa otot
Demikian juga, ada rasa kejelasan, yang dengannya Anda dapat mengetahui ketebalan kain, 
misalnya, saat Anda berada di toko kain, di mana Anda menggosok kain di antara jari-jari Anda, 
dan Anda dapat membedakan antara tipis dan tebal.
Anak yang baru lahir, kemudian, tidak tahu apa-apa.
Dan firman-Nya:
{Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati.
{[Lebah: 78]
Para ahli fisiologi telah menunjukkan kepada kita bahwa susunan organ dalam Al-Qur'an ini adalah 
susunan alami. Anak setelah lahir mendengar terlebih dahulu, kemudian setelah sekitar sepuluh hari 
ia melihat.
Dan Anda dapat mengalaminya, dan Anda melihat bayi mulai ketakutan oleh suara keras beberapa 
hari setelah ia lahir, tetapi jika Anda meletakkan jari Anda di depan matanya, ia tidak berkedip; 
Karena dia belum melihat
Dari pendengaran dan penglihatan - dan mereka adalah penguasa semua indera - informasi yang ada 
di dalam hati terbentuk, pengaturan Al-Qur'an yang eksistensial ini, dan pengaturan alami yang 
sesuai dengan ilmu pengetahuan modern.
Kami mencatat dalam ayat singularitas pendengaran dan jamak mata dan hati:}
dan memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati
{[Lebah: 78]
Mengapa sidang tidak datang bersama-sama? Pembicara di sini adalah Allah SWT; Jadi kata-kata 
datang menit yang ajaib
Dan mari kita lihat mengapa pendengaran di sini bersifat tunggal? Ada perbedaan antara 
pendengaran dan indera lainnya. Ketika ada suara di tempat ini yang bisa didengar semua orang, 
tidak ada di telinga yang menghalangi pendengaran, dan tidak harus menguncinya jika kita ingin 
tidak mendengar. Seolah-olah pendengaran adalah sama untuk semua orang, tetapi yang terlihat 
berbeda. Karena kita tidak semua melihat hal yang sama
Sebaliknya, cermin kita berbeda, yang ini melihat ke langit-langit, dan yang ini melihat ke pilar
Dll
Jadi: cermin kita berbeda
Seperti halnya mata yang memiliki pengunci alami yang dapat menutup mata sehingga tidak dapat 
melihat, mata kita seolah-olah banyak yang berbeda.
Begitu juga dengan hati, mereka bersatu; Karena mereka banyak dan berbeda, yang satu sadar dan 
merasakan, yang lain tidak sadar juga tidak sadar, dan yang satu mungkin lebih waspada daripada 
yang lain.
Jadi, singling out of hearing di sini merupakan salah satu ayat yang akurat dalam ekspresi mujizat 
Al-Qur'an. Karena yang berbicara adalah Tuhan Yang Maha Agung, Maha Suci Dia
Kami juga mencatat bahwa pendengaran diprioritaskan daripada indera lainnya. Karena itu adalah 
realisasi pertama dan menyertai manusia sejak dia lahir sampai dia meninggal, dan dia tidak 



merindukannya bahkan jika dia sedang tidur; Karena pendengaran dipanggil dari tidur
Kami mengatakan dalam kisah penduduk gua bahwa mereka tidak diizinkan untuk tidur nyenyak 
selama tiga ratus sembilan tahun kecuali Allah menahan perasaan ini dari mereka, sehingga mereka 
tidak akan terganggu oleh suara-suara itu.
Mahakuasa berkata:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Artinya: Kami katakan kepada izin: tunda periode waktu ini agar suara gurun tidak mengganggu 
mereka dan mengganggu tidur mereka, dan Allah SWT ingin mereka tidur dan tidur nyenyak.
Dan dalam firman-Nya: {
dan membuatmu mendengarkan
{[Lebah: 78]
Apakah persepsi ini ada setelah kelahiran (kelahiran) atau apakah mereka ada sebelumnya?
Kita harus membedakan antara alat bantu dengar dan instrumennya.
Tetapi mereka adalah mesin yang tidak bekerja, karena janin di dalam rahim ibunya berada di 
bawahnya, dan ia tidak memiliki kehidupan yang otonom.
Jadi: artinya:}
dan membuatmu mendengarkan
{[Lebah: 78]
yaitu: dibuat untuk Anda dengarkan, bukan alat bantu dengar
dan berkata:}
semoga kamu bersyukur
{[Lebah: 78]
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa pendengaran, penglihatan, dan hati akan memberi kita banyak 
informasi dan persepsi baru yang bermanfaat bagi kehidupan kita dan fondasi keberadaan kita, dan 
bermanfaat bagi orang lain, dan berkat-berkat ini patut kita syukuri.
Setiap kali Anda mendengar suara atau kebijaksanaan, pujilah Allah karena memberi Anda telinga 
untuk mendengar, dan setiap kali Anda melihat pemandangan yang indah, pujilah Allah karena 
menjadikan Anda mata untuk melihat, dan setiap kali Anda mencium aroma yang harum, pujilah 
Allah karena membuat Anda hidung untuk mencium.
Dengan demikian, berkat memerlukan rasa syukur dari Yang Terberkahi, Maha Suci Dia
Dan untuk berdiri di atas berkah Allah atasmu, lihatlah orang-orang yang dihalangi, dan renungkan 
kondisimu dan kondisi mereka, dan apa yang kamu miliki dari berkah dan kesenangan hidup, dan 
apa yang mereka kekurangan. dari.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, memindahkan kita ke pergeseran lain dalam firman Yang 
Mahakuasa:}
Apakah mereka tidak melihat burung?
{
(1963) Apakah mereka tidak melihat burung-burung yang diperbudak di udara? Tidak ada yang 
menangkap mereka kecuali Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu tidak ada tanda-tanda lain 
di alam semesta.
Setelah berbicara tentang manusia dan sekitarnya
Jadi, sebelum Allah menciptakannya dalam wujud ini, Dia telah menyediakan baginya kebutuhan 
hidupnya, untuk matahari, bulan, bintang-bintang, bumi, langit, air dan udara, semua hal ini ada 
sebelum manusia, untuk mempersiapkan keberadaannya di alam semesta ini.
Dan Allah, Maha Suci-Nya, menginginkan kita, setelah Dia menjamin kita untuk mempertahankan 



hidup melalui rezeki, dan untuk melestarikan spesies melalui perkawinan dan reproduksi, Dia ingin 
kita memperkaya keyakinan kita dengan melihat ke dalam kerajaan Allah dan alam semesta. 
keajaiban di dalamnya; Mari kita simpulkan bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah merekayasa alam 
semesta menjadi geometri yang indah dan saling terkait, dan yang paling bijaksana dalam hal non-
konflik.
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, dan semua 
dalam orbitnya mereka berenang}
[YS: 40]
Melihat alam semesta Allah yang luas, berapa banyak planet, bintang, dan benda-benda yang ada di 
dalamnya
Betapa penuh gerakan, keheningan, dan rotasi
Namun, tidak ada tabrakan yang terjadi di dalamnya, dan tidak ada kerusakan sama sekali dalam 
satu hari
Seluruh alam semesta berjalan dalam pengaturan yang halus dan menakjubkan; Agar fakta ini 
menjadi jelas bagi Anda, lihatlah pekerjaan manusia, berapa banyak tabrakan dan kecelakaan yang 
terjadi, di mana ribuan orang terbunuh.
Ini adalah perumpamaan untuk semua orang, burung di langit
Apa yang mencegahnya jatuh ke tanah? Seolah-olah kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, harus 
menarik kita ke masalah yang lebih besar:
{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan jika mereka 
melakukannya, jika Dia menangkap mereka, dari seseorang setelah-Nya.}
[Fatir: 41]
Kita harus percaya kasus ini
Kami tidak melihat dengan mata kami tubuh bumi, atau tubuh matahari, bintang dan planet
Kami tidak memutuskan untuk mengetahui segala sesuatu di alam semesta
Oleh karena itu: Kita harus percaya perkataan Tuhan kita dan tidak memperdebatkannya
Inilah pepatah yang Anda lihat setiap hari:
{Apakah mereka tidak melihat kepada mereka burung-burung yang dikekang di udara? Hanya 
Allah yang bisa menangkap mereka.}
[Lebah: 79]
Jangan katakan bahwa ia sedang mengepakkan sayapnya, karena kita melihat burung itu 
mengepakkan sayapnya di udara, namun ia tidak jatuh ke tanah, jadi ada sesuatu yang menahannya 
agar tidak jatuh; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Apakah mereka tidak melihat burung-burung di atas mereka berputar-putar dan menangkap}
[Raja: 19]
Yaitu: dalam kasus perpanjangan sayap, dan dalam kasus menggenggam itu tetap tergantung dan 
tidak jatuh.
Demikian juga, kami menemukan beberapa burung yang memiliki sayap panjang, tetapi mereka 
tidak terbang seperti angsa dan burung lainnya
Jadi: masalahnya bukan masalah sayap, melainkan salah satu tanda Allah menangkap burung ini di 
langit
Jadi Anda melihatnya bebas dan bebas, tidak tertarik oleh apa pun ke bumi, dan tidak ada yang 
menariknya ke langit, melainkan dia bebas untuk naik jika dia ingin naik, dan turun jika dia ingin 
turun.
Ini adalah ayat yang masuk akal yang dapat kita gunakan sebagai bukti kekuasaan Allah yang tidak 
berwujud kecuali dengan memberitahukannya kepada Allah.



{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan jika mereka 
melakukannya, jika Dia menangkap mereka, dari seseorang setelah-Nya.}
[Fatir: 41]
Aman dan percaya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
di langit
{[Lebah: 79]
Yaitu: di udara yang mengelilingi bumi, dan perenung alam semesta menemukan bahwa udara 
merupakan faktor utama dalam kestabilan benda-benda di alam semesta, gunung, bangunan, dan 
lain-lain.
Apa yang membuatnya tidak jatuh? Jangan mengira itu semen, besi dan teknik konstruksi
Tidak
Sebaliknya, itu dipegang oleh udara yang mengelilinginya dari semua sisi, dengan bukti bahwa jika 
Anda mengosongkan satu bagian dari udara, itu akan segera runtuh ke sisi itu; Karena udara 
memiliki tekanan, jadi jika Anda mengosongkan satu bagian, tekanannya berkurang, dan itu runtuh.
Udara, kemudian, adalah pengatur untuk masalah ini, dan dengan udara, burung itu 
menyeimbangkan di langit, bergerak sesukanya, dan bergerak sesuka hatinya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman.
{[Lebah: 79]
Yaitu: burung yang terbang di langit memiliki tanda-tanda, yaitu keajaiban, keajaiban karya dan 
keajaiban penciptaan, yang harus Anda renungkan dan pertimbangkan.
Dan untuk berdiri di atas ayat burung ini, kita melihat apa yang terjadi pada orang pertama yang 
mencoba terbang
Ini adalah Abbas Ibn Firnas dari Arab, yang pertama mencoba terbang di Andalusia, jadi dia 
membuat dirinya sendiri dengan dua sayap, dan melemparkan dirinya dari tempat yang tinggi.
Apa yang terjadi pada burung manusia pertama? Dia terbang jarak pendek, lalu mendarat di 
pantatnya dan itu pecah; Karena dia lupa bahwa masalahnya bukan hanya terbang, ada pendaratan 
yang dia lupa persiapkan, dan kematiannya bekerja untuknya (Zamki), yaitu ekor yang menjaga 
keseimbangan saat mendarat.
Serta siapa yang memproduksi pesawat berapa harganya? Dan berapa banyak perangkat dan 
peralatan untuk mengukur dan disiplin? Dan kemudian Anda membutuhkan seorang pemimpin 
untuk memimpinnya atau seorang mentor untuk mengarahkannya, dan ketika mereka ingin 
membangun pesawat, mereka membuatnya dalam bentuk burung di langit dengan sayap, depan dan 
ekor, namun apa yang terjadi jika mesinnya gagal
Atau tidak seimbang?! Karena itu: burung di langit adalah tanda yang patut dipertimbangkan dan 
direnungkan. Agar kita mengetahui darinya kekuasaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia
Mahakuasa berkata:}
untuk orang yang percaya
{[Lebah: 79]
Mereka percaya pada keberadaan Keberadaan yang Diperlukan, mereka percaya pada 
kebijaksanaan dan keakuratan pembuatannya, dan bahwa itu tidak ada bandingannya dalam 
pekerjaan manusia, tidak peduli seberapa tepat dan tepat itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah telah menjadikan untukmu
{



(/ 1964) Allah membuat Anda keluar dari rumah Anda perumahan dan membuat Anda kulit dari 
rumah ternak Tstkhvunha di Zankm dan hari tinggal dan dari wol dan kuku Oubarha dan perabotan 
dan barang sampai (80) mengatakan:
{Dan Allah menjadikan bagimu tempat tinggal di rumah-rumahmu}
[Lebah: 80]
Kata sakun diambil dari sukoon, dan sukoon adalah kebalikan dari gerakan. Karena seseorang 
menggunakannya untuk beristirahat di dalamnya dari pergerakan kehidupan di luar rumah, jadi: di 
luar adalah pergerakan, dan di dalam rumah adalah tempat tinggal.
Tempat tinggal bisa berupa materi, seperti rumah yang merupakan tempat tinggal jamur, dan bisa 
juga ruhani, sebagaimana firman Allah SWT dalam hak suami:
{Dia menciptakan untukmu pasangan dari jenismu sendiri agar kamu mendapatkan ketenangan di 
dalamnya.}
[Roma: 21]
Istri adalah tempat tinggal spiritual bagi suaminya, dan inilah yang mereka sebut sebagai kediaman 
hati
Jika seseorang berkata:
{dari rumahmu}
[Lebah: 80]
Artinya: Kamilah yang membuatnya dan yang menetapkannya
Bagaimana Allah membuatnya untuk kita?
Kami berkata: Dan Anda, bagaimana Anda membuatnya? Dan apa yang dibangun? Anda 
membuatnya dari kayu atau kayu, atau Anda membuatnya dari lumpur atau batu bata
Semua bahan ini berasal dari bahan bumi dari pemberian Allah kepada Anda, serta pikiran yang 
berpikir dan menggambar, dan kekuatan yang membangun dan membangun semuanya dari Allah.
Jadi:
{dibuat untukmu}
Baik itu langsung, atau tidak langsung
Allah SWT membuat bahan-bahan ini untuk kita
Ini adalah tindakan langsung, dan itu membantu kami dan memperkuat kami untuk membangun
Ini adalah tidak langsung
Tapi di mana rumah dibangun? Rumah hanya dibangun di tempat yang stabil, yang memiliki 
kebutuhan hidup
Sebelum kita menata kota hunian, terlebih dahulu kita mencari unsur-unsur stabilitas di dalamnya, 
seperti makanan, minuman, fasilitas, pelayanan, air dan sanitasi.
Dll
Jika Anda menemukan elemen-elemen ini, tidak ada salahnya untuk membangun di sini
Jika fasilitas tidak ditemukan di gurun dan daerah Badui, di sini rumah dan konstruksi permanen 
tidak cocok untuk mereka, melainkan:
{Dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah dari kulit binatang ternak yang kamu tipu pada hari 
kamu berangkat dan pada hari kamu tinggal}
[Lebah: 80]
Jadi kami melihat orang Badui membuat rumah dari kulit, seperti tenda dan fustat
Di mana kita melihat mereka sangat mobile, mencari padang rumput dan rumput, dan pergi mencari 
padang rumput dan air, dan dengan demikian kehidupan mereka selalu berpindah dari satu tempat 
ke tempat lain.
Rumah dari kulit, wol, atau ringan cocok untuk mereka. Mereka meletakkannya di mana pun 



mereka mendarat, dan mengangkatnya ke mana pun mereka pergi.
Mimpinya adalah berpindah dari satu tempat ke tempat lain
Jadi: kata (perumahan) menunjukkan stabilitas, dan menyediakan semua kebutuhan hidup; Karena 
itu, Allah SWT berfirman kepada Adam:
{Tinggal kamu dan suamimu di surga}
[Al-Baqarah: 35]
Yaitu: tempat di mana Anda merasa nyaman dan dalam kebahagiaan Anda, maka tentukan untuk itu 
tempat tinggal dan tempat tinggal
Tempat tinggal ini mungkin publik, atau mungkin pribadi, seperti jika Anda mengatakan: Saya 
tinggal di Alexandria.
Ini adalah perumahan umum. Jika Anda menginginkan rumah Anda yang sebenarnya, Anda akan 
berkata: Saya tinggal di jalan ini dan itu, di gedung ini dan itu, dan di apartemen ini dan itu, dan 
mungkin Anda memiliki kamar pribadi di apartemen ini. .
Jadi: ini tempat tinggalmu
Rumah Anda yang sebenarnya di mana Anda merasa tenang, nyaman dan privasi. Perumahan 
membutuhkan stabilisasi diri yang tidak dimiliki siapa pun dengan Anda; Itulah sebabnya kami 
melihat beberapa penghuni gedung mengeluh tentang ketidaknyamanan dan kebisingan, dan ingin 
tinggal di rumah mandiri yang akan memberi mereka kenyamanan yang cukup di mana tidak ada 
yang akan mengganggu mereka.
Jadi, ketika kita melihat keheningan
Untuk perumahan, kita membutuhkan ruang sempit yang dicapai karena privasi lengkap yang 
mencapai kamar, hanya kamar, tetapi itu berarti tempat tinggal saya yang sebenarnya, dan privasi 
dapat menjangkau setiap anak untuk membuat tempat tidur sendiri di tempat yang sama. ruang
Jika kita melihat pergerakan dalam kehidupan, kita menemukan bahwa manusia, sebaliknya, 
mencari amplitudo; Karena pergerakan membutuhkan ruang di tempat, siapa yang memiliki 
pertanian meminta pertanian, dan siapa pun yang memiliki pertanian menginginkan yang kedua dan 
ketiga, dan seterusnya, karena pergerakan hidup membutuhkan bidang yang luas dan luas.
Ini tentang tipe pertama, yaitu tempat tinggal fisik, tempat tinggal jamur, dan itu adalah salah satu 
nikmat terbesar Allah atas hamba-hamba-Nya.
Untuk memiliki rumah tempat mereka dapat berlindung, dan di mana mereka dapat beristirahat dari 
masalah dan pergerakan hidup
Oleh karena itu, ketika Allah SWT ingin menyiksa Bani Israel, Dia menyebarkan tempat tinggal 
mereka di seluruh bumi, dan merampas mereka dari berkah perumahan pribadi yang nyata, maka 
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104]
Tanah adalah tempat umum di mana semua orang tinggal
Mereka tidak memiliki negara untuk mengumpulkan mereka, melainkan Allah menyebarkan 
mereka di bumi dan tidak menjadikan bagi mereka rumah, sebagaimana firman-Nya dalam ayat 
lain:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Bea Cukai: 168]
Bahkan di negara tempat mereka tinggal, Anda melihat mereka terisolasi dari orang-orang di tempat 
mereka sendiri, mereka tidak larut di tempat lain, dan begitulah cara mereka mendiami tanah dan 
tidak ada negara yang ditentukan untuk mereka.
Adapun jenis akomodasi kedua, yaitu akomodasi spiritual atau tempat tinggal hati, adalah tempat 



tinggal suami dengan istri yang saleh yang membebaskannya dari kesulitan dan kekhawatiran 
hidup, tersenyum di wajahnya jika dia bahagia dan tenang. kemarahannya jika dia marah, berisi dia 
dengan cinta, kelembutan dan ketulusan.
Ini adalah kediaman spiritual, kediaman hati
dan berkata:}
Dan dari wol mereka, dan bulu mereka, dan rambut mereka, perabotan dan barang-barang mereka 
untuk sementara waktu.
{[Lebah: 80]
Wol untuk domba, wol untuk unta, dan bulu untuk kambing
Apa perbedaan antara ketiganya dalam penggunaan? Orang menggunakan wol dan terry; Karena 
bulu di dalamnya sangat halus, mereka dapat digoda, dipintal, dan digunakan di kasur, permadani, 
selimut, pakaian, dan hal-hal lain yang dibutuhkan orang.
Adapun bulu kambing, bulunya tebal dan tidak dapat digumpal atau dipintal, sehingga tidak dapat 
digunakan dalam tekstil ini, dan Yang Maha Kuasa berfirman:}
Perabotan dan barang-barang untuk sementara
{[Lebah: 80]
Furnitur: Ini adalah apa yang ada di rumah yang dibutuhkan oleh pergerakan kehidupan, seperti 
permadani, kasur, pakaian, dan gorden.
Dan kenikmatan: Itulah yang dinikmati dan diuntungkan
Perbedaan di antara mereka adalah bahwa furnitur dapat diperbaiki dan tidak banyak berubah, tetapi 
barang-barang dapat berubah sesuai dengan kebutuhan
Misalnya, Anda mungkin perlu mengganti TV lama dengan yang modern, warna-warni misalnya, 
tetapi Anda jarang mengganti lemari es atau mesin cuci, misalnya.
dan berkata:}
untuk sementara
{[Lebah: 80]
Karena seseorang mungkin tertipu ketika ia memenuhi persyaratan hidupnya, dan berkat-berkat ini 
dapat mengalihkannya dari keinginan Yang Terberkahi, kemuliaan bagi-Nya.
Kemudian ayat ini datang sebagai peringatan
Jangan tertipu oleh barang-barang dan perabotan; Karena itu menyenangkan untuk sementara waktu
Ini adalah kenikmatan sementara yang tidak bertahan lama, dan tidak peduli seberapa banyak Anda 
mengambil keberuntungan Anda darinya di dunia ini, itu akan terjadi pada dua hal: apakah Anda 
melewatkannya karena kematian, atau Anda melewatkannya karena kemiskinan dan kebutuhan.
Jadi: dia pergi, dia pergi
Ingatlah selalu firman Yang Maha Tinggi:
untuk sementara
{[Lebah: 80]
Nikmatnya Rahmat itu ada waktunya, tapi nikmatnya yang memberi Rahmat itu kekal
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah menjadikan untukmu
{
(/ 1965) dan Allah menjadikan kamu, menciptakan gips dan kamu menjadikan gunung Oknana 
kamu menjadikan Srabil Takikm bebas Srabil Takikm Boskm serta rahmat dari kamu, semoga 
kamu Tzlmon (81) setelah dia berbicara benar kepada Yang Maha Kuasa untuk pemilik rumah yang 
cocok untuk mereka stabilitas, dan menemukan kebutuhan hidup, dan berbicara tentang Orang-
orang yang bepergian dan bepergian dan apa yang cocok untuk mereka dari rumah mercusuar yang 



mereka bawa ketika mereka bepergian
Kemudian bicarakan di sini tentang mereka yang tidak memiliki apa-apa, bahkan kulit ternak 
sekalipun
Apa yang mereka lakukan? Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat bagi mereka naungan yang 
dengannya mereka dapat berteduh dari silau matahari, dan Dia telah membuat untuk mereka gua-
gua dan ruang bawah tanah di pegunungan di mana mereka dapat berlindung dan tinggal.
Demikianlah ayat-ayat tersebut mengakomodir segala keadaan yang bisa dialami oleh seorang 
manusia, karena sesungguhnya, Maha Suci-Nya, telah menebarkan nikmat-Nya kepada manusia, 
sehingga masing-masing mengambil apa yang sesuai dengannya dari nikmat Allah.
Adapun orang yang tidak memiliki rumah untuk berteduh, dan tidak memiliki ternak yang dapat 
dijadikan tempat tinggal, maka Allah menjadikan pohon-pohon untuknya sebagai tempat berteduh 
dari panasnya terik matahari, dan menjadikan untuknya gua-gua. pegunungan untuk tempat 
berteduh dan berteduh.
Kami perhatikan di sini bahwa ayat tersebut menyebutkan naungan yang pasti panas di bawah sinar 
matahari, dan tidak menyebutkan, misalnya, dingin; Itu karena Al-Qur'an yang Mulia diturunkan di 
Jazirah Arab, yang merupakan negara yang panas, dan kebutuhannya akan naungan lebih dari 
kebutuhannya akan kehangatan.
Dan berkata:
{naungan}
[Lebah: 81]
Shades adalah bentuk jamak dari shade, yang merupakan perisai dari matahari dan radiasinya, dan 
shade dapat digambarkan sebagai shade yang teduh.
Yaitu: naungan itu sendiri diarsir, dan ini yang kita lihat dalam pembuatan tenda, misalnya, 
membuat atap satu lapis yang menerima panas matahari, dan jika menghalangi sinar matahari, tidak 
menghalangi panas, dan di sini mereka membuat atap dua lapisan di antara mereka, jarak di antara 
mereka untuk mengurangi panas matahari
Di sini kita katakan: Keteduhan itu sendiri dinaungi, dan hal yang sama terjadi di bawah naungan 
pepohonan, di mana daun-daun saling menaungi, jadi Anda merasakan di bawah naungan 
pepohonan suasana sejuk yang menyenangkan di mana naungan teduh menutupi Anda. 
menghalangi sinar matahari dan memungkinkan udara melewatinya, sehingga Anda tidak merasa 
tidak nyaman.
Itulah sebabnya penyair mengatakan dalam menggambarkan Rawda: Dan kami menemukan sebuah 
lembah yang disiram oleh hujan dua kali lipat, menghalangi matahari setiap kali menghadap kami, 
sehingga menutupinya dan memungkinkan angin sepoi-sepoi, dan dia berkata:
{kana}
[Lebah: 81]
Bentuk jamak dari ken, yaitu gua atau goa di gunung, yang merupakan tempat tinggal dan penutup 
bagi orang yang berlindung di dalamnya dan berteduh di dalamnya. Karena itu menutupi orang, dan 
kami mengatakan, misalnya, kepada seorang anak laki-laki: Maksud Anda: tinggal dan 
sembunyikan
Mahakuasa berkata:
{Dan Dia menjadikan untukmu serapnel yang melindungimu dari panas, dan serapel yang 
melindungimu dari kesulitanmu.}
[Lebah: 81]
Sarabils: adalah pakaian atau baju besi yang dipakai:
{Waspadalah terhadap gratis}



[Lebah: 81]
Artinya, melindungi Anda dari panas
Di sini juga kata gratis; Itulah sebabnya kami menemukan beberapa ulama mencoba mencari jalan 
keluar untuk ayat ini. Beliau bersabda: Artinya adalah melindungimu dari panas dan melindungimu 
dari dingin. Dalam ayat tersebut, panas cukup untuk dingin; Karena jika sesuatu datang, itu akan 
datang untuk itu
Tidak perlu menyebutkan dua kasus, karena yang satu berarti yang lain
Ini adalah pembelaan terpuji dari mereka, dan makna yang dapat diterima di sekitar ayat ini
Tetapi jika kita melihat sisa ayat yang berbicara tentang hal ini, kita akan menemukannya: yang satu 
berbicara tentang panas, yaitu ayat ini, dan yang lain berbicara tentang dingin dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan ternak yang Dia ciptakan untukmu di dalamnya adalah kehangatan}
[Lebah: 5]
Artinya, dari kulit dan bulu ternak, kami mengambil apa yang pasti dari dingin, dan apa yang kami 
hangatkan
Dengan demikian, ayat-ayatnya menyatu dan maknanya konsisten
Orang yang merenungkan pemanasan seseorang akan menemukan bahwa pakaian yang 
dikenakannya tidak memberikan orang tersebut panas untuk menghangatkannya, melainkan hanya 
menjaga panas tubuh orang tersebut.
Dokter mengatakan: Tubuh yang sehat memiliki suhu 37 derajat, yang tidak berbeda jika hidup di 
khatulistiwa atau tinggal di negara-negara Inuit di Kutub Utara. Ini adalah suhu umum tubuh.
Sementara sistem tubuh yang berbeda mungkin memiliki suhu yang berbeda, masing-masing sesuai 
dengan apa yang cocok untuknya: hati, misalnya, memiliki suhu 40 derajat, dan fungsinya 
terganggu jika turun di bawah suhu ini, sedangkan suhu kelopak mata, untuk contoh, adalah 9 
derajat, dan jika suhunya naik, pil mata meleleh, Seseorang kehilangan penglihatan
Maha Suci Allah, yang menjaga panasnya bagian-bagian tubuh ini, tidak salah satu dari mereka 
mengalahkan yang lain
Jadi ketika kami bepergian ke Amerika, dan di salah satu daerah yang sangat dingin, saran pertama 
mereka kepada kami adalah untuk tidak memegang telinga kami dengan tangan kami.
Mengapa? Mereka berkata: Karena suhu tangan lebih rendah dari suhu telinga, dan meletakkan 
tangan dingin di telinga dapat menyebabkan banyak kerusakan.
Jadi: Semua pakaian dan hadiah yang kita gunakan untuk melindungi kita dari dinginnya musim 
dingin tidak memberi kita panas, melainkan menjaga panas alami kita agar tidak bocor, dan dengan 
demikian terjadi pemanasan.
Dan Anda dapat meletakkan tangan Anda di tempat tidur sebelum tidur, Anda akan merasa dingin, 
tetapi di pagi hari Anda akan merasa hangat.
Kasur mendapatkan panas dari suhu tubuh Anda, bukan sebaliknya
dan berkata:}
Dan Serabel melindungimu dalam kesedihanmu
{[Lebah: 81]
Keberanian di sini: yaitu, perang, dan pakaian yang melindungi dari keberanian adalah perisai yang 
dipakai tentara dalam perang untuk melindungi mereka dari pukulan.
Tapi ayat ini dalam konteks berbicara tentang beberapa nikmat Allah atas kita dalam stabilitas dan 
tempat tinggal, dan apa yang Dia jadikan untuk kita rumah dan naungan.
Kehidupan yang lembut, damai, dan anggun, jadi mengapa menyebutkan perang di sini? Ini karena 
hidup memiliki logika keselamatan untuk semua.



dan siap setiap saat, karena di masa damai kita harus siap berperang; Jadi dia berbicara tentang 
perang dan janjinya, dan dia berbicara tentang keheningan, stabilitas, dan keanggunan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia menurunkan ayat-ayat yang jelas yang menyampaikan 
kepada kita metode Surga, mengatakan:
{Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata, dan Kami 
telah menurunkan bersama mereka Kitab dan Neraca, agar manusia dapat menegakkan 
kebangkitan.}
[Besi: 25]
Ini adalah pendekatan yang mengandalkan argumen dan persuasi
Jika pendekatan ini tidak berhasil untuk beberapa orang dan mereka memberontak terhadapnya, 
maka peran kekuatan dan penindasan akan datang. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Besi: 25]
dan berkata:}
Dia juga akan menyempurnakan rahmat-Nya atasmu.
{[Lebah: 81]
Seolah-olah dari kesempurnaan rahmat Allah kami menjaganya dari orang-orang yang merusaknya 
pada kami, dan kami berdiri di sampingnya dan memukul tangannya; Karena jika kita 
meninggalkan spoiler ini di masyarakat kita, mereka akan merusak berkah ini pada kita, dan kita 
akan tetap terancam, tidak merasakan kesenangan dan kenikmatan hidup.
Jadi, rahmat hanya dicapai dengan menjaga keselamatan umum masyarakat
dan berkata:}
agar kamu diantarkan
{[Lebah: 81]
Anda menyerah: yaitu, Anda menyerahkan kendali penyerahan kepada Allah kepada siapa Anda 
menyerah, dan Anda tidak meletakkan kendali Anda kecuali kepada mereka yang Anda percaya.
Dan seseorang boleh saja melemparkan kendalinya dalam hal yang tidak dia kuasai, kepada orang 
seperti dia yang pandai dalam hal ini, jadi jika kamu dalam kebutuhan dirimu sendiri, kamu ambil 
kendalimu kepada seseorang yang seperti kamu, dan dia menyamai Anda dalam kekurangan 
informasi, dan menyamai Anda dalam kurangnya kebijaksanaan, namun Anda menyerahkan 
perintah Anda kepadanya hanya karena dia pandai dalam sesuatu yang tidak Anda kuasai, bukan? 
Apakah Anda mengambil kendali dan menyerahkan perintah Anda kepada Tuhan dan Pencipta 
Anda, dan Pencipta semua berkat ini demi Anda? Maka: datanglah penyebutan nikmat tersebut, 
kemudian perintah untuk menghadapkan wajah kepada Allah dan berserah diri kepada-Nya, Maha 
Suci-Nya, agar kita berserah diri dengan keyakinan dan keyakinan.
Jadi: Menyerahkan perintah dan kendali kepada Allah adalah kepentingan terbaik kita
Ketika seseorang menyerahkan kendalinya kepada orang lain, orang lain mungkin memiliki 
kepentingan yang mengubah pendapatnya tentang masalah ini, tetapi ketika Tuhan kita, Maha Suci 
Dia, mengarahkan kita sebuah penilaian, dia tidak tertarik padanya, jadi dia melakukannya. tidak 
berpaling, itu hanya untuk keuntungan Anda.
Dan setelah menghitung berkah-berkah ini dalam diri, lingkungan, tempat tinggal, dan kesan
Dia berkata: Setelah itu, berhati-hatilah untuk menyerahkan kendali Anda kepada orang lain, 
bahkan jika saya melakukan sesuatu kepada Anda yang akan menghalangi Anda dari manfaat 
keselamatan. Karena aku tidak akan melakukan apapun terhadapmu yang akan menjauhkanmu dari 
keselamatan yang sama, kecuali untuk tujuan yang lebih aman dari itu
Itulah sebabnya kami mengatakan: Tidak ada penyembahan seperti penyerahan diri; Karena 



menyerah pada aturannya adalah menyerah pada orang bijak, menyerah pada yang tidak 
diuntungkan
Selama kamu menyerahkan kendalimu kepada Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, Dia 
akan mengungkapkan kepadamu hikmah tentang peristiwa yang terjadi padamu, agar kamu 
mengetahui kepuasanmu dengan keputusan-Nya karena kebijaksanaan-Nya, maka kamu berkata : 
Saya puas dengan penilaian Anda, ya Tuhan.
Itulah sebabnya kami mengucapkan dalam permohonan: Saya memuji Anda untuk semua keputusan 
Anda, dan semua takdir Anda, memuji kepuasan penilaian Anda untuk kepastian kebijaksanaan 
Anda.
Artinya: Anda memiliki kebijaksanaan, ya Tuhan, tentang insiden yang telah Anda lakukan 
terhadap saya, tetapi saya tidak melihatnya
Dan orang yang mengetahui status kepasrahan kepada Allah SWT dalam peristiwa yang 
menimpanya dan bencana yang menimpanya, tidak bosan atau marah; Karena dengan demikian, ia 
memperpanjang masa penghakiman. Karena Allah tidak akan mencabut ketetapan-Nya dari hamba-
Nya sampai dia puas dengannya, karena Allah SWT tidak memaksanya
Jika Anda ingin menghapus peradilan, maka terimalah terlebih dahulu, dan jika peradilan tidak 
dihapus dari Anda, maka ketahuilah bahwa tempat kepuasan dengan diri sendiri tidak dapat 
diterima, Anda mungkin puas dengan lidah Anda, tetapi hati Anda masih marah dan bosan.
Barang siapa menyerahkan kendalinya kepada Allah dan mengembalikan setiap kejadian yang 
terjadi atau musibah yang menimpanya, mengembalikannya kepada Allah, dan kepada 
kebijaksanaan pemimpinnya, Allah SWT berfirman kepadanya: Anda telah memahami dari saya, 
dan penderitaan akan menjadi dihapus darinya.
Dan di tempat penyerahan kepada Allah kami selalu menyebutkan kisah tuan kami Ibrahim ketika 
Tuhannya memerintahkan dia untuk menyembelih putranya Ismail - saw.
Apakah ada musibah yang lebih besar dari pada seseorang yang tertimpa musibah dengan 
menyembelih anaknya yang dinafkahinya ketika ia sudah tua, lalu ia menyembelihnya dengan 
tangannya sendiri?
Ini adalah penderitaan dari banyak tingkatan, dan dari aspek yang berbeda, dan saya berharap 
masalah ini menjadi wahyu yang nyata, tetapi dalam mimpi dia dapat menafsirkannya, tetapi mimpi 
para nabi adalah benar.
Dan kita melihat Ibrahim, saw, memberitahu anaknya masalah, untuk memastikan bahwa hatinya 
berpaling dari ayahnya ketika ia membawanya untuk menyembelih dia, dan juga agar anaknya 
dapat berbagi dalam kepuasan ketetapan Allah. , dan pahala penderitaan ini tidak dicabut.
dia berkata kepadanya:
{Saya melihat dalam mimpi bahwa saya membantai Anda}
[Safat: 102]
Tujuannya di sini bukan untuk mengganggunya atau membuatnya takut, tetapi untuk mengatakan 
kepadanya: Ini adalah masalah bhakti yang Sang Pencipta, Maha Suci Dia, memerintahkan kita 
untuk memiliki wawasan juga, dan tidak mengubah hatinya terhadap ayahnya.
Oleh karena itu, anak laki-laki itu bijaksana untuk menanggapinya. Dia berkata:
{Dia berkata, Ayah, lakukan apa yang diperintahkan}
[Safat: 102]
Selama perintah itu dari Allah, maka lakukanlah, dan beginilah Ismail menyapa Ibrahim 
sebagaimana Ibrahim menyapa, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi ketika dia memeluk Islam dan membacanya di dahi}
[Safat: 103]



Aslam: yaitu ayah dan anak, dan mereka puas dengan ketetapan Allah, keringanan datang dan 
peradilan diangkat, masing-masing dari mereka memahami masalah dari Allah, sehingga peradilan 
tidak diangkat dan hanya, tetapi kami mengorbankannya dengan pengorbanan besar, tidak hanya ini 
dan hanya, tetapi kami memberinya putra lain:
{Dan Kami memberinya kabar gembira tentang Ishak.}
[Safat: 112]
Jadi: Mungkin Anda akan menyerahkan kendali Anda kepada Allah, dan Anda akan tahu bahwa 
Dia menciptakan alam semesta untuk Anda sebelum Dia menemukan Anda di dalamnya, dan 
memberi Anda semua kebutuhan hidup untuk memastikan kelangsungan hidup Anda, dan untuk 
memastikan kelangsungan hidup spesies Anda, dan kenikmatan Anda dari kesenangan ini.
Dia yang telah memberkati Anda dengan semua ini tanpa kebutuhan Anda, layak bahwa Anda 
menyerahkan urusan Anda kepadanya dan tunduk padanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
jika kamu berpaling
{
(1966) Dan jika mereka kembali, kamu harus menyampaikan kebenaran yang nyata. (82) Artinya: 
Jangan bersedih wahai Muhammad, jika umatmu berpaling, karena kamu tidak diperintahkan 
kecuali untuk berkomunikasi, dan Allah SWT berfirman kepadanya dalam ayat lain:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
Yaitu: hancurkan
Mahakuasa berkata:
{Jika Kami dilahirkan, Kami akan menurunkan tanda kepada mereka dari langit, dan leher mereka 
akan tetap tunduk padanya}
[Penyair: 4]
Tetapi agama tidak didasarkan pada pengendalian cetakan, dan ada perbedaan antara 
mengendalikan cetakan dan mengendalikan hati. Dengan pistol di tangan Anda, Anda dapat 
memaksa saya untuk melakukan apa yang Anda inginkan, tetapi Anda tidak akan pernah bisa 
memaksa hati saya untuk melakukan sesuatu yang tidak dia yakini, dan Allah ingin kita tidak 
membentuk hati, bahkan jika Dia menginginkannya. jadikan mereka memaksa dan tunduk, dan 
tidak satupun dari mereka menyimpang dari kehendak-Nya, Maha Suci-Nya
Oleh karena itu, ketika Allah mengutus Sulaiman - saw - dan menjadikannya seorang raja dan 
utusan, tidak ada yang bisa menghalangi jalannya, atau menentangnya karena otoritas dan 
kekuatannya di sisi pesan.
Adapun masalah dalam dakwahnya shalawat dan salam kepada beliau, keluarga dan para 
sahabatnya, didasarkan pada risalah saja, tanpa paksaan.
Dan berkata:
{Komunikasi manifes}
[Lebah: 82]
Yaitu: komunikasi yang lengkap dan lengkap yang mencakup semua partikel kehidupan dan 
gerakannya. Pendekatan ilahi datang termasuk kehidupan, dimulai dengan mengatakan: Tidak ada 
Tuhan selain Allah sampai bahaya dihilangkan dari jalan, dan dia tidak meninggalkan apa-apa 
selain memberitahu kami tentang hal itu. Ini adalah komunikasi yang jelas yang mencakup 
kepentingan orang banyak.
Tidak ada yang akan datang sekarang untuk memeriksa Anda dan berkata: Tuhan kita telah 
meninggalkan ini dan itu



Metode Allah lengkap, jadi jika Anda tidak menganggapnya sebagai agama, Anda harus 
menganggapnya sebagai sistem
Kita sekarang melihat bangsa-bangsa yang memusuhi Islam dihadapkan pada persoalan-persoalan 
dalam gerak kehidupan yang tidak mereka temukan penyelesaiannya dalam hukum-hukum mereka, 
sehingga mereka terpaksa mencari pemecahan lain yang sepenuhnya atau mendekati penyelesaian 
Al-Qur'an. dan mendekati kebenaran, Maha Suci Dia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka tahu kasih karunia Allah}
(1967) Mereka mengetahui karunia Allah dan kemudian mengingkarinya, dan kebanyakan dari 
mereka adalah orang-orang kafir (83) dan Al-Qur'an telah meriwayatkan tentang mereka dalam 
ayat-ayat lain:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan mereka, mereka akan berkata, Allah, 
maka pasti mereka akan disesatkan.}
[Al-Zukhruf: 87]
Dia berkata tentang mereka:
{Dan mereka menyangkalnya dan mempercayainya sendiri}
[Semut: 14]
Yang demikian itu karena mereka mengetahui dengan baik bahwa Allah menciptakan mereka, dan 
bahwa Dia menciptakan langit dan bumi
Mereka mengetahui semua nikmat Allah atas mereka, namun mereka mengingkari dan 
mengingkarinya
Mengapa? Karena percaya kepada Allah dan mengakui rahmat-Nya adalah hal yang sulit bagi 
mereka, dan jika itu hanya sebuah kata yang diucapkan, mereka akan mengatakannya.
Betapa mudahnya mereka mengatakan “tiada Tuhan selain Allah”, padahal mereka tahu bahwa: 
tidak ada Tuhan selain Allah, itu ada syaratnya, jadi selama tidak ada Tuhan selain Allah, hanya 
Allah yang mengatur, dan hanya Allah. Allah memerintahkan, dan hanya Allah yang melarang, dan 
hanya Allah yang mengizinkan, dan hanya melarang Allah
Jadi: syarat-syarat tiada Tuhan selain Allah menjadikannya dalam cetakan besi, disiplin dengan 
metode yang menghancurkan kedaulatan mereka, dan mencegah kezaliman dan kezaliman, metode 
yang menyetarakan antara tuan dan budak
Jadi: agama yang benar membatasi gerak mereka, dan mereka tidak menginginkan itu, maka kamu 
lihat mereka mengenal Allah dan tidak beriman kepada-Nya; Karena mereka mengetahui syarat-
syarat tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, dan jika itu hanya sebuah 
kata, mereka pasti akan mengucapkannya.
Dan berkata:
{Dan kebanyakan dari mereka adalah orang-orang kafir}
[Lebah: 83]
Beberapa ulama mengatakan: Kebanyakan dari mereka berarti semuanya
Tidak
Sebaliknya, ini adalah metode Al-Qur'an untuk menjaga kemungkinan dan berada di sisi yang aman 
bagi segelintir orang yang berpikir tentang Islam dan tergoda oleh masalah agama baru ini dari 
orang-orang kafir ini.
Jika Al-Qur'an berkata: Mereka semua kafir, ini akan bertentangan dengan orang-orang yang 
berpikir untuk masuk Islam
Hal yang sama berlaku bagi mereka yang belum mencapai batas kewajiban dari anak-anak kafir
Jadi: mengatakan



{Dan kebanyakan dari mereka}
Sebuah ekspresi yang tepat, di mana kita sebut pemeliharaan probabilitas
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan pada Hari Kami dibangkitkan}
(1968) Dan pada hari Kami bangkitkan seorang saksi dari setiap umat, maka tidak dikumandangkan 
adzan kepada orang-orang yang kafir, dan tidak pula mereka dicela atas agamanya.
Kebangkitan, hisab, pahala dan hukuman menanti kita
Sebuah referensi kepada Allah SWT dan berdiri di hadapan-Nya.
Dan syahid: Dia adalah nabi umat yang menjadi saksi terhadap mereka atas apa yang dia sampaikan 
kepada mereka tentang pendekatan Allah
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Demikianlah Kami menjadikan kamu umat yang tengah agar kamu menjadi saksi atas manusia dan 
agar Rasul atas kamu menjadi saksi.}
[Al-Baqarah: 143]
Seolah-olah umat Muhammad sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
diberikan amanah oleh Allah sebagai saksi atas ciptaan, karena itu adalah bahasa mereka.
{Maka adzan tidak akan dikumandangkan kepada orang-orang kafir}
[Lebah: 84]
Ketika syahid bersaksi melawan mereka, mereka tidak diberi izin untuk meminta maaf, 
sebagaimana firman Allah dalam ayat lain:
{Dan mereka tidak diberi izin, jadi mereka meminta maaf.}
[Transmisi: 36]
Atau ketika seseorang berkata:
{Ya Tuhanku, kembalilah, agar aku dapat berbuat baik pada apa yang tersisa}
[Orang-orang Percaya: 99-100]
Itu tidak dijawab untuk itu; Karena jika dia kembali ke dunia ini, dia akan melakukan seperti dulu. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan kembali ke apa yang mereka dilarang.}
[Ternak: 28]
Dan berkata:
{Mereka juga tidak bisa disalahkan.}
[Lebah: 84]
Mereka menghujat: zat yang mencela dari celaan, dan celaan diambil dari celaan, dan asalnya 
adalah kemarahan dan murka, Anda menemukannya pada orang lain dari siapa itu datang kepada 
Anda kecuali itu diharapkan darinya
Anda akan menemukan dalam diri Anda kemarahan dan kemarahan pada orang-orang yang 
menyinggung Anda
Jika kesalahan, yaitu kemarahan dan kebencian dalam jiwa, menetap, maka Anda menegur orang 
yang menyinggung Anda dan menjelaskan kepadanya apa yang membuat Anda marah, mungkin dia 
punya alasan, atau dia tidak sengaja menyinggung Anda.
Maka kami katakan: fulan menghujat si fulan, maka dia menghujatnya, artinya: dia menghilangkan 
celaannya.
Tidaklah seseorang menegur kecuali orang yang disayanginya yang ingin menjalin hubungan 
dengannya, dan menempatkannya pada posisi yang tidak dicela, dan adalah haknya untuk 
menegurnya dan jangan biarkan cacian itu merusak apa yang ada. ada di antara kamu.
Jadi: Artinya:



{Mereka juga tidak bisa disalahkan.}
[Lebah: 84]
Artinya: Tidak ada seorang pun dari mereka yang meminta mereka untuk berpaling dari apa yang 
menyebabkan kesalahan, yaitu kekafiran mereka
Tidak ada lagi waktu untuk mencela; Karena akhirat adalah tempat hisab, bukan tempat amal atau 
taubat
Tidak lagi ditugaskan
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan ketika dia melihat orang-orang yang berbuat salah}
(1969) Dan jika orang-orang yang zalim melihat azab, maka itu tidak akan diringankan bagi 
mereka, dan mereka tidak akan dipandang (85).
{Mereka yang berbuat salah melihat siksaan}
[Lebah: 85]
Seolah-olah siksaan akan dicurahkan di depan mereka, dan mereka akan melihatnya sebelum 
mereka menjalaninya, dan demikianlah Allah akan mengumpulkan kepada mereka berbagai jenis 
siksaan; Karena persepsi jiwa dirusak dengan melihat sebelum sensasi menderita dengan siksaan; 
Jadi dia berkata:
{Ini tidak akan diringankan untuk mereka.}
[Lebah: 85]
Dan berkata:
{Mereka juga tidak terlihat.}
[Lebah: 85]
Artinya: mereka tidak ditangguhkan, juga tidak ditangguhkan
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dia melihat mereka yang
(/ 1970), dan jika dia kafir rekan-rekan mereka mengatakan Tuhan kita mitra ini yang kita sebut 
dunk mereka meletakkan mereka untuk mengatakan Anda adalah pembohong (86) bahwa ketika 
Allah membawa orang-orang kafir dan rekan-rekan mereka dari setan manusia dan jin dan berhala, 
dan semua orang yang berbagi dengannya dengan Allah berhadapan muka dengan Hari 
Kebangkitan, dan berada di antara mereka Antarmuka ini
Ketika orang-orang musyrik melihat pasangan mereka yang telah menyesatkan mereka dan 
membuat kemaksiatan yang cocok untuk mereka, dan mereka telah menghiasi kemusyrikan dan 
kekafiran kepada Allah untuk mereka.
Mereka berkata: Inilah penyebab kesesatan dan kekafiran kami
Sebagaimana Allah SWT berfirman tentang mereka dalam ayat lain:
{Ketika orang-orang yang mengikuti disangkal dari orang-orang yang mengikuti dan melihat 
siksaan, dan terputus bagi mereka sebab-sebabnya}
[Al-Baqarah: 166]
Mahakuasa berkata:
{Orang-orang yang dizalimi berkata kepada orang-orang yang sombong, kalau bukan karena kamu, 
kami pasti orang-orang yang beriman}
[Syeba: 31]
Dan berkata:
{Jadi mereka memberi mereka kata}
[Lebah: 86]
Yaitu: jawablah mereka dengan cara yang sama, dan diskusikan dengan mereka argumennya, 



sebagaimana Allah SWT berfirman tentang Setan
{Dan apa yang saya punya Anda dari Sultan tapi saya mengundang Anda Vastjpettm jangan 
salahkan saya dan saya Salahkan diri sendiri apa Bmsrkhkm dan Anda Bmsrge}
[Ibrahim: 22]
Jadi: mereka menjawab mereka dengan mengatakan: Anda tidak memiliki otoritas atas Anda
Kami memanggil Anda dan Anda menanggapi kami, dan kami tidak memiliki kekuatan untuk 
memaksa Anda bertindak, atau argumen yang akan meyakinkan Anda tentang ketidakpercayaan; 
Karena itu, mereka menuduh mereka berbohong.
{Memang, kamu pembohong}
[Lebah: 86]
Yaitu: mereka adalah pembohong dalam hal ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan lempar ke Allah}
(1971) Dan mereka menyerahkan keselamatan pada hari itu kepada Allah, dan apa yang mereka 
rencanakan tersesat dari mereka. (87) Al-Salam: artinya berserah diri
Waktu seleksi telah berlalu dan batas waktu telah berlalu, bekerja atau tidak bekerja
tapi sekarang
{kepada siapa kekuasaan hari ini}
? Perintah dan harta milik Allah, dan selama mereka tidak tunduk secara sukarela dan sukarela, 
maka biarkan mereka tunduk kepada-Nya dengan paksa dan melawan hidung mereka.
Di sini, salah satu ciri iman menjadi jelas bagi kita, karena dia membuat saya tunduk kepada Allah 
SWT dengan rela, alih-alih tunduk secara paksa pada hari kebenaran terungkap bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan Dia akan menghadapi saya pada suatu hari. ketika saya tidak punya pilihan.
Dan berkata:
{Dan apa yang mereka ciptakan telah menyimpang dari mereka.}
[Lebah: 87]
Kata: kesesatan datang dengan beberapa arti, termasuk: Dia tersesat dari pemberi syafaat mereka, 
sehingga mereka mulai mencari mereka tetapi tidak menemukan mereka, dan dari makna ini firman 
Yang Mahakuasa:
{Jika kita tersesat di bumi, kita adalah ciptaan baru}
[Al-Sajdah: 10]
Yaitu: mereka tersembunyi di dalam bumi, di mana bumi memakan atom-atomnya, dan 
menghilangkannya di dalam perutnya
Demikian pula kami katakan: Binatang yang hilang, yaitu binatang yang sesat, yaitu: tidak ada 
pemiliknya.
Di antara arti kesesatan adalah lupa.
{Jika salah satu dari mereka tersesat dan salah satu dari mereka mengingat yang lain}
[Al-Baqarah: 282]
Di antara artinya: ragu-ragu, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Dia menemukan Anda tersesat dan membimbingnya}
[Duha: 7]
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya tidak memiliki suatu 
metode, kemudian dia meninggalkannya dan meninggalkannya dan berpisah darinya, kemudian 
Allah memberinya petunjuk.
Sebaliknya, dia, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, bingung, ragu-ragu 
tentang apa yang dilakukan oleh para penguasa orang-orang dan orang-orang yang paling berakal 



atas tindakan yang tidak sesuai dengan alasan yang masuk akal dan tercerahkan. naluri.
Dia berkata:
{dan menyimpang dari mereka}
[Lebah: 87]
yaitu: mereka melewatkan:
{apa yang biasa mereka temukan}
[Lebah: 87]
Artinya, mereka menyangkal bahwa mereka mengklaim tuhan dan pemberi syafaat selain Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang kafir}
(1972) Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi dari jalan Allah, Kami tambahkan azab 
mereka di atas azab yang mereka rusak (88) antara dosa diri Allah dan pelanggaran tidak terkait di 
sini untuk manusia.
Kafir seperti yang Anda inginkan dan Allah melarang - Anda bebas!! Adapun menghalangi jalan 
Allah, itu adalah dosa yang melampaui batas, yang melampaui seseorang kepada orang lain, karena 
dia menyeru orang lain kepada kekafiran, membawanya ke atasnya, dan menghiasinya untuknya.
Dosa di sini ada dua, dosa karena kekafirannya pada dirinya sendiri, dan dosa karena menghalangi 
orang lain dari iman. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat lain:
{Dan bahwa mereka membawa beban mereka sendiri, dan beban mereka sendiri.}
[Laba-laba: 13]
Jika seseorang berkata: Bagaimana, Allah SWT telah berfirman:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Ternak: 164]
Kami katakan: Tidak ada pertentangan antara kedua ayat tersebut, karena masing-masing akan 
menanggung bebannya sendiri, maka orang yang menghalanginya dari jalan Allah menanggung dua 
beban, dan barang siapa yang menghalanginya dari jalan Allah, ia menanggung beban 
ketidakpercayaannya.
Dan berkata:
{Kami telah meningkatkan mereka dalam siksaan di atas siksaan}
[Lebah: 88]
Azab yang pertama adalah kekafiran mereka, dan Kami tambahkan azab mereka atas kekafiran 
orang lain yang memalingkan mereka dari jalan Allah.
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bersabda: 
"Barang siapa yang menetapkan sunnah yang baik, maka baginya pahala dan pahala siapa saja yang 
mengerjakannya sampai hari kiamat, dan siapa yang mendirikannya. Sunnah yang buruk akan 
menanggung bebannya dan beban siapa pun yang melakukannya sampai hari kiamat.”
Maka waspadalah terhadap mata masyarakat atau izin jatuh pada Anda saat Anda melanggar 
kurikulum Allah; Karena pelanggaran ini akan mempengaruhi orang lain, dan itu akan menjadi 
penyebab pelanggaran lain, bukan pelanggaran, dan Anda akan menanggung bagian dari ini.
Kamu adalah orang miskin yang menanggung kesalahanmu dan kesalahan orang lain
Dan berkata:
{Dengan apa yang biasa mereka lakukan kerusakan.}
[Lebah: 88]
Dan korupsi: dengan sengaja melakukan sesuatu yang baik atau mendekati kebenaran dan 
merusaknya, dan jika Anda membiarkannya, mungkin itu akan dibimbing ke jalan Allah
Jadi: Anda merusak yang baik dan mencegah orang benar untuk diperbarui



Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan pada Hari Kami dibangkitkan}
(/ 1973) dan pada hari Kami kirimkan kepada setiap umat seorang saksi mereka dari diri mereka 
sendiri, dan Kami bawakan kamu seorang syahid bagi mereka dan Kami turunkan kitab yang 
memberikan penjelasan tentang segala sesuatu dan petunjuk dan rahmat dan kabar gembira bagi 
umat Islam (89) sebagai pepatah:
{dari diri mereka sendiri}
[Lebah: 89]
Maksudku, dari jenis kelamin mereka
Yang dimaksud adalah: orang-orang yang menyeru kepada Allah dari para ustadz, khatib dan imam 
yang mengajari orang-orang jalan Allah, mereka ini akan bersaksi di hadapan Allah SWT terhadap 
orang-orang yang gagal dalam pendekatan Allah.
Maksudnya mungkin:
{dari diri mereka sendiri}
[Lebah: 89]
Yaitu: sebagian dari bagian mereka dan sebagian dari anggota mereka, sebagaimana firman Yang 
Maha Kuasa:
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan}
[An-Nur: 24]
Dan berkata:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, Mengapa kamu bersaksi melawan kami?}
[dipisahkan: 21]
Dan jika syahid itu dari orang yang sama dan sebagian darinya, maka tidak diragukan lagi bahwa 
dalilnya kuat dan dalilnya jelas.
Dan berkata:
{Dan Kami membawa Anda sebagai saksi terhadap ini.}
[Lebah: 89]
Artinya: Seorang syahid bagi umatmu, seolah-olah dia, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, menjadi saksi atas para syuhada.
{Dan Kami telah menurunkan kepadamu Kitab sebagai penjelasan dari segala sesuatu}
[Lebah: 89]
Buku : Al-Qur'an
Penjelasan: yaitu, pernyataan lengkap tentang semua yang dibutuhkan seseorang, dan kata (sesuatu) 
disebut genus ras.
Artinya: segala sesuatu yang disebut “sesuatu” dijelaskan dalam Kitab Allah SWT
Jika seseorang berkata: Jika demikian halnya, mengapa kami meminta para ulama untuk berusaha 
membuat keputusan khusus untuk kami? Kami berkata: Al-Qur'an datang sebagai keajaiban, dan itu 
datang sebagai metode dalam dasar-dasar, dan kebenaran, Yang Diberkati dan Ditinggikan, telah 
diberikan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan 
keluarganya. teman, hak untuk membuat undang-undang. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Jadi: Sunnah Rasul, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dalam kata, 
perbuatan, atau laporan, didirikan di dalam Kitab, dan itu jelas dan jelas. Misalnya shalat Maghrib 



tiga rakaat, lalu dimanakah ini di dalam Kitab Allah? Kami mengatakan dalam ayat:
{Dan apa pun yang diberikan Messenger kepada Anda, ambillah}
[Uang: 7]
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan masalah ini 
ketika dia mengirim Muadz bin Jabal radhiyallahu 'anhu sebagai hakim untuk orang-orang Yaman, 
dan dia ingin memverifikasi kebenarannya. kemampuan di bidang peradilan.
Dia bertanya kepadanya: "Apa yang Anda nilai? Dia berkata: Demi Kitab Allah. Dia berkata: Jika 
kamu tidak menemukannya?” Dia berkata: Kemudian menurut Sunnah Rasulullah. Dia berkata: Jika 
Anda tidak menemukannya?
Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Segala puji 
bagi Allah yang telah memberi petunjuk kepada Rasulullah kepada apa yang diridhai Allah dan 
Rasul-Nya."
Oleh karena itu: Ijtihad diambil dari Kitab Allah, dan semua yang muncul di hadapan kita dari 
masalah yang tidak memiliki teks, baik dalam Kitab maupun dalam Sunnah, diperbolehkan bagi 
kita untuk berijtihad di dalamnya.
Kami menyebutkan di sini bahwa Imam Muhammad Abduh - semoga Allah merahmatinya - 
dilaporkan darinya ketika dia berada di Paris bahwa salah satu orientalis berkata kepadanya: 
Apakah tidak ada dalam ayat-ayat Al-Qur'an:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Ternak: 38]
Dia berkata: Ya. Dia berkata kepadanya: Bawakan aku dari Al-Qur'an: Berapa banyak roti yang ada 
di ardeb gandum? Syekh berkata: Kami bertanya kepada tukang roti, dan dia memiliki jawaban 
untuk pertanyaan ini
Sang orientalis berkata: Saya ingin jawaban dari Al-Qur'an, yang tidak berlebihan dalam hal 
apapun. Syekh berkata: Al-Qur'an ini adalah yang mengajari kami apa yang tidak kami ketahui 
untuk meminta orang mengingat. Dia berkata:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Para Nabi: 7]
Jadi: Al-Qur'an memberi saya argumen, dan itu memberi saya apa yang harus saya andalkan ketika 
saya tidak menemukan teks dalam Kitab Allah. Termasuk hukum-hukum yang dikeluarkan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya. Karena Allah adalah 
segalanya
Dia berkata:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Serta konsensus bangsa; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang tidak percaya akan mengikuti jalan orang-orang yang beriman dengan 
memberikan apa yang mereka percayakan.}
[Wanita: 115]
Setiap ijtihad dirujuk kepada orang-orang yang berijtihad:
{Dan jika mereka mengembalikannya kepada Rasul dan orang-orang yang berkuasa di antara 
mereka, orang-orang yang menyimpulkannya dari antara mereka akan mengetahuinya}
[Wanita: 83]
Jadi: Segala sesuatu yang dikeluarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, serta ijma dan para imam yang rajin ditemukan dalam Al-Qur'an, maka itu benar.



Di sini kita harus membedakan antara hal-hal dan isu-isu, karena mereka banyak, jadi apa yang 
disingkapkan oleh Al-Qur'an? Al-Qur'an memaparkan ketentuan-ketentuan yang diamanatkan yang 
diwajibkan bagi seorang hamba yang beriman kepada Allah, dan ada urusan-urusan kosmik yang 
tidak terpengaruh kemaslahatan seseorang jika ia mengetahuinya, maka ia mendapat manfaat 
darinya, baik diketahui maupun tidak. Dan jika dia tidak mengetahuinya, ketidaktahuannya tidak 
menghalanginya untuk mengambil manfaat darinya
Orang buta huruf yang tinggal di pedesaan, misalnya, mendapat manfaat dari listrik, dan dia tidak 
tahu apa-apa tentang sifat dan cara kerjanya.
Jika Kebenaran, Maha Suci dan Ta'ala, menjelaskan ayat-ayat kosmik, mungkin orang-orang Arab 
yang tidak tahu apa-apa tentang pergerakan alam semesta, dan yang tidak memiliki budaya untuk 
memahami tujuan Al-Qur'an tentang kosmik. ayat, mungkin telah menolak mereka. Itulah sebabnya 
mereka bertanya kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, kepada keluarganya dan para 
sahabatnya, tentang hilal, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an yang Mulia:
{Mereka bertanya tentang bulan sabit}
[Al-Baqarah: 189]
Dan bulan sabit: bentuk jamak dari bulan sabit, yaitu apa yang tampak dari bulan pada awal bulan 
seperti gunting kuku, kemudian berangsur-angsur meningkat hingga mencapai tahap bulan purnama 
ketika diputar seluruhnya, kemudian berangsur-angsur berkurang juga sampai kembali seperti 
semula, ini adalah keajaiban yang mereka lihat dengan mata mereka, dan mereka bertanya tentang 
dia
Tapi, bagaimana Al-Qur'an menanggapi mereka? Al-Qur'an Suci tidak menjelaskan kepada mereka 
bagaimana bulan sabit terjadi, dan bahwa jika bumi berputar di antara matahari dan bulan dan 
menghalangi cahaya matahari darinya, ini mengakibatkan adanya bulan sabit dan berbagai 
tahapannya. .
Detail ini tidak dipahami oleh pikiran mereka, dan mereka tidak memiliki budaya untuk memahami 
masalah kosmik seperti itu; Itulah sebabnya dia berkata kepada mereka: Jauhkan matamu dari ini, 
dan lihatlah kebijaksanaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, di bulan-bulan baru:
{Katakanlah: Ini adalah waktu untuk orang-orang dan haji.}
[Al-Baqarah: 189]
Dia membawa mereka kembali ke masalah yang berkaitan dengan agama tradisional mereka, jadi 
dia tertarik untuk menjelaskan hikmahnya, dan pada saat yang sama dia meninggalkan masalah ini 
untuk menjelaskannya kepada mereka, seperti yang akan mereka temukan dalam Al-Qur'an. apa 
yang membantu mereka memahami subjek ini?
Jadi: Allah SWT berfirman:
{dari sesuatu}
[Ternak: 38]
Artinya: dari segala sesuatu yang menjadi kewajibanku, jika seorang mukmin melakukannya, dia 
akan diberi pahala, dan jika dia tidak melakukannya, dia akan dihukum. Adapun hal-hal kosmik, dia 
memberi mereka sesuai dengan kesadaran mereka tentang mereka, dan memberikan waktu untuk 
tugas mengungkapkan apa yang terjadi dalam dirinya dari pemikiran baru.
Oleh karena itu, kita melihat bahwa Al-Qur'an Suci tidak mengosongkan seluruh karunianya dalam 
Al-Qur'an yang di dalamnya diturunkan. Tawaran baru yang sesuai dengan kemajuan umat manusia 
dalam ilmu kosmiknya
“Dan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, ketika 
melihat orang-orang menanam pohon kurma, yaitu menyerbukinya.
Yang dikenal sebagai proses pembuahan, di mana mereka mengambil dari jantan dan dimasukkan 



ke dalam betina, jadi apa yang dia katakan kepada mereka? Dia berkata: Jika Anda tidak 
melakukannya, itu akan berbuah, kemudian di musim berikutnya mereka meninggalkan proses ini 
dan kurma tidak berbuah.
Ini adalah masalah duniawi yang harus dialami dan hasil penelitian laboratorium, dan itu bukan 
misi Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, untuk memperjelas hal-
hal ini di mana orang setuju dan keinginan. setuju.
Misalnya, di dunia ada gelombang material yang tertarik pada penemuan, penemuan, dan deduksi 
yang memanfaatkan rahasia alam semesta untuk melayani manusia. Apakah orang tidak setuju 
tentang data gelombang material ini? Haruskah kita katakan, misalnya: Ini adalah listrik Amerika, 
dan ini adalah listrik Rusia? Haruskah kita mengatakan: Ini adalah kimia Inggris, dan ini adalah 
kimia Jerman? Ini adalah pertanyaan yang lahir dari laboratorium dan pengalaman di mana semua 
orang setuju, sementara kami menemukan mereka berbeda dalam hal teoretis dan mereka berjuang 
untuk itu. Ini sosialisme, ini kapitalisme, ini eksistensialisme, dan ini sekuler.
Dll, kemudian agama datang untuk menyelesaikan apa yang keinginan dan keinginan berbeda 
dalam
Oleh karena itu, kami melihat setiap kubu mencoba mencuri penemuan dan penemuan yang dicapai 
oleh kubu lain, dan mengirim mata-matanya untuk menindaklanjuti peristiwa yang telah dicapai 
orang lain. Apakah mereka juga mencuri hal-hal teoretis? Tidak
Sebaliknya, Anda akan menemukan mereka memasang penghalang dan tindakan pencegahan 
sehingga prinsip-prinsip ini tidak ditularkan ke negara mereka dan ide-ide warga negara mereka.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjadikan dirinya contoh 
dan model untuk memperjelas masalah ini, meskipun seseorang mungkin mengatakan: Tidak benar 
Rasulullah menasihati orang. sesuatu dan kesalahan nasihatnya menjadi jelas. Agama: Jangan 
melibatkan dirimu dalam hal-hal materialistis, praktis dan terapan, karena ini adalah masalah di 
mana orang yang beriman dan orang yang tidak percaya adalah sama.
Oleh karena itu, ketika para ilmuwan menemukan bahwa Bumi itu bulat dan berputar mengelilingi 
matahari, beberapa ulama keberatan dengan itu dan menempatkan hidung mereka dalam kasus yang 
tidak ada hubungannya dengan agama, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, memperingatkan mereka terhadap itu.
Dan apa yang Anda katakan setelah para ilmuwan naik ke planet lain dan memotret Bumi, dan 
gambarnya sebenarnya bulat? Janganlah kamu membuka atas dirimu atas nama agama sebuah pintu 
yang tidak dapat kamu tutup
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan hidayah, rahmat, dan kabar gembira bagi kaum muslimin
{[Lebah: 89]
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, telah menggambarkan Al-Qur'an di sini sebagai 
"petunjuk." Jika Al-Qur'an telah diturunkan sebagai klarifikasi, konsensus mengharuskannya 
mengatakan: "Dan petunjuk." Tetapi Al-Qur'an tidak digambarkan sebagai petunjuk, melainkan 
petunjuk, seolah-olah itu adalah petunjuk yang sama. Karena pembimbing adalah orang yang 
dibuktikan dengan hidayah, tetapi hidayah berarti dia adalah inti dari hidayah, sebagaimana kami 
katakan: si fulan itu adil.
Secara berlebihan, kita mengatakan: Anu itu adil
Seolah-olah keadilan diwujudkan di dalamnya, dan bukan hanya satu untuk siapa atribut keadilan 
telah ditetapkan
Demikian juga, seperti yang kami katakan, Dia Maha Mengetahui dan Maha Mengetahui, dan Yang 
Mahatinggi berfirman:



{Dan di atas semua itu pendidikan sains}
[Yusuf: 76]
Apa yang dimaksud dengan Huda? Ini menunjukkan jalan yang paling terhubung dari jalan terdekat
}
dan belas kasihan
{Setelah Al-Qur'an digambarkan sebagai rahmat, dan sekali sebagai:
{penyembuhan dan belas kasihan}
[Al-Isra: 82]
Dan penyembuhan: bahwa ada penyakit yang Al-Qur'an obati, dan rahmat: adalah pencegahan yang 
mencegah adanya penyakit, dan selama Al-Qur'an seperti itu, siapa pun yang bekerja dengan 
metodenya telah diberi pahala yang besar dari Allah SWT, pahala yang kekal dalam kebahagiaan 
abadi
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Allah memerintahkan
{
(/ 1974), Allah memerintahkan keadilan dan sedekah dan kerabat, dan melarang kemaksiatan dan 
kejahatan dan kezaliman memperingatkan Anda mungkin ingat (90) di sebelah kanan Yang 
Mahakuasa dalam ayat ini tiga perintah: keadilan, kebajikan, dan kerabat
Dan tiga larangan: tentang kemaksiatan, kezaliman, dan kezaliman
Dan ketika ayat ini diturunkan, Ibnu Masoud berkata: Aku mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an 
untuk kebaikan.
Oleh karena itu, junjungan kita Usman bin Mazoon, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan sahabatnya, senang untuk menyapanya, dan Islam selalu ditawarkan kepadanya, dan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak suka 
memperkenalkan Islam kepada siapa pun kecuali dia melihat di dalamnya trik dan tanda-tanda 
perbaikan dalam Islam.
Seolah-olah dia – semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya – mengira hal-hal imajiner 
ini ada pada seorang non-Muslim, jadi dia tertarik pada Islamnya dan sering menyampaikannya 
kepadanya, kecuali bahwa kami Tuan Utsman bin Mazoon lambat dalam hal ini, sampai dia duduk 
bersama Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya di Ketika dia 
duduk, dia melihatnya mengangkat matanya ke langit, lalu dia memperhatikan . Ibn Mazoon berkata 
kepadanya: Apa yang terjadi, ya Rasulullah? Dia berkata: Jibril, saw, telah menurunkan Hari 
Kiamat kepadaku dengan firman Allah SWT:
{Sesungguhnya, Allah memerintahkan keadilan dan kebaikan dan memberi kepada kerabat dan 
melarang kemaksiatan dan kejahatan.}
[Lebah: 90]
Ibnu Mazoon radhiyallahu 'anhu berkata: Maka cinta iman menetap di hatiku dengan ayat ini yang 
mengumpulkan semua kualitas kebaikan.
Kemudian dia pergi dan memberi tahu Abu Thalib, dan ketika Abu Thalib mendengar apa yang 
dikatakan Ibn Mazoon tentang ayat ini, dia berkata: Wahai orang-orang Quraisy, percayalah pada 
apa yang dibawa Muhammad, karena dia telah membawakanmu akhlak yang terbaik.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika ia 
memperkenalkan dirinya kepada suku-suku Arab, bersamanya Abu Bakar dan Ali. Dan bahwa 
Muhammad adalah Rasul Allah, maka Maqrun bin Amr, yang berasal dari Syayban bin Thalabah, 
berdiri di hadapannya dan berkata: Untuk apa kamu mengundang kami, wahai saudara Quraisy?
{Sesungguhnya, Allah memerintahkan keadilan dan kebaikan dan memberi kepada kerabat dan 



melarang kemaksiatan dan kejahatan.}
[Lebah: 90]
Maqrun berkata: Kamu telah menyerukan akhlak yang mulia dan amal yang terbaik.
Utsman bin Mazoon mengambil ayat ini dan menyampaikannya kepada Ikrimah bin Abi Jahal. Dan 
bahwa ia memiliki glaukoma, dan bahwa bagian atasnya berbuah, dan bahwa bagian bawahnya 
mewah, dan bahwa ia berada di atas dan bukan di atasnya, dan tidak ada dalam kata-kata manusia.
Meskipun kesaksiannya, dia tidak percaya, jadi mereka berkata: Ini adalah keyakinannya bahwa dia 
bersaksi tentang Al-Qur'an dan dia adalah orang yang tidak beriman.
Demikianlah, ayat ini memasuki hati orang-orang ini, dan menetap di hati mereka. Karena itu 
adalah ayat yang mencakup semua yang menyerukan semua kebaikan dan melarang semua 
kejahatan
pepatah:}
Allah memerintahkan keadilan
{[Lebah: 90]
Apa itu keadilan? Keadilan adalah keadilan, kesetaraan dan ketidakberpihakan; Karena hanya di 
antara dua hal yang bertentangan, maka penguasa yang adil disebut adil; Karena jika dua lawan 
diwakili di depannya, dia membuat setiap setengah komposisinya, seolah-olah dia membagi dirinya 
menjadi dua bagian, tidak condong ke salah satunya atau mengikat rambut. Ini adalah keadilan.
Dan demi keadilan, timbangan dibuat, dan keakuratan timbangan bervariasi sesuai dengan yang 
ditimbang. Kepekaan neraca tanah bukanlah kepekaan timbangan permata, misalnya, dan ketelitian 
neraca dibatasi oleh para pemilik industri obat-obatan medis, di mana peningkatan timbangan 
sekecil apa pun dapat mengubah obat menjadi racun, dan kami telah melihat perkembangan besar 
dalam timbangan, sampai Kami menimbang yang paling tidak terbayangkan
Dan keadilan berputar di semua bidang kehidupan, dari atas dalam kesaksian bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah hingga menghilangkan bahaya dari jalan.
Bagaimana keadilan dalam hal doktrinal? Jika kita melihat keyakinan orang-orang kafir, kita akan 
menemukan beberapa dari mereka mengatakan bahwa tidak ada tuhan di alam semesta, tetapi 
mereka benar-benar menyangkal keberadaan-Nya, Maha Suci-Nya, dan yang lain mengatakan 
bahwa ada banyak tuhan, demikian pernyataan bertentangan dan pendapat berbeda, sehingga 
keadilan datang dalam Islam. Dalam sifat-sifat-Nya, Yang Mahakuasa
Allah memiliki pendengaran, tetapi tidak seperti mendengarkan hadits. Kami tidak meniadakan 
sifat-sifat seperti itu dari-Nya, Maha Suci-Nya, maka kami termasuk orang-orang yang durhaka, 
dan kami tidak menyamakan-Nya, Maha Suci-Nya, dengan yang lain, maka kami termasuk orang-
orang yang curiga. Sebaliknya, kami mengatakan: Tidak ada yang seperti Dia, dan kami berdiri di 
posisi keadilan dan moderasi.
Juga dari hal-hal doktrinal di mana keadilan Islam diwujudkan adalah masalah paksaan dan pilihan, 
karena memilih posisi tengah antara mereka yang mengatakan bahwa seseorang melakukan 
tindakannya dengan pilihan tanpa keterlibatan Allah SWT dalam tindakan hamba; Karena itu, dia 
mengatur untuknya hadiah dan hukuman
Dan siapa pun yang mengatakan: Tidak; Sebaliknya, semua pekerjaan adalah dari Allah dan hamba 
dipaksa untuk melakukannya
Jadi Islam datang dengan keadilan dan moderasi dalam hal ini, dengan mengatakan: Sebaliknya, 
manusia melakukan tindakan sukarelanya dengan kekuatan yang Allah ciptakan dalam dirinya 
untuk memilih.
Dalam undang-undang dan peraturan, perbedaan besar terjadi antara hukum Musa, saw, dan hukum 
Yesus, saw - dalam pembalasan, misalnya: dalam hukum Musa, di mana materialisme mendominasi 



anak-anak Israel sampai mereka berkata kepada Musa as:
{Tunjukkan kepada kami Allah dengan lantang}
[An-Nisa: 153]
Mereka tidak memahami yang ghaib dan tidak yakin akan hal itu, maka hukuman yang pantas bagi 
mereka, dan jika hak, Maha Suci Dia, telah meninggalkan mereka, pembunuhan akan meningkat di 
antara mereka.
Bani Israel melampaui permintaan mereka untuk melihat Allah, karena Anda melihat Allah sebagai 
kontradiksi dalam keilahian; Karena ketika mata Anda melihatnya, Anda telah meletakkannya di 
suatu tempat
Karena itu: Dia tidak melihat mata kesempurnaan pada-Nya, Maha Suci Dia
Bagaimana kita bisa berharap untuk melihat Dia, Yang Mahatinggi, ketika kita bahkan tidak dapat 
melihat beberapa makhluk-Nya, untuk jiwa yang ada di antara kita masing-masing, apa yang kita 
ketahui tentang sifat dan tempatnya di dalam tubuh, dan dengan apa kita bergerak dan melakukan 
pekerjaan kita, dan dengan apa kita berpikir, dan dengan apa kita hidup, di mana itu?! Jika ruh 
meninggalkan jasad dan Allah mengambil rahasianya, maka ia akan berubah menjadi mayat yang 
banyak orang buru-buru bersembunyi di dalam tanah
Pernahkah Anda melihat roh ini? Apakah Anda mendengarnya? Apakah Anda melihatnya dengan 
indra Anda?! Jika ruh, ketika diciptakan oleh Allah, tidak mampu dipahami oleh akal, lalu 
bagaimana dengan siapa yang menciptakan ruh ini? Salah satu kebesaran-Nya, Maha Suci-Nya, 
adalah bahwa mata tidak dapat melihat-Nya, dan Dia melihat pemandangan
Ada juga hal-hal yang dituntut agama, seperti kebenaran, misalnya, dan itu adalah salah satu makna 
yang diklaim semua orang, dan mereka menuntut untuk dikerjakan, apa hak ini? Warna apa? tinggi 
atau pendek?! Jika kita tidak bisa membayangkan kebenaran yang diciptakan oleh Allah SWT, lalu 
bagaimana kita bisa membayangkan Allah dan bercita-cita untuk melihat-Nya?! Di antara 
pemborosan Bani Israil dalam materialisme adalah bahwa mereka menjadikan Allah SWT dalam 
Talmud sekelompok kapten, dan menjadikan-Nya, Maha Suci-Nya, duduk di atas batu dengan kaki-
Nya menjuntai di mangkuk marmer, lalu ikan paus telah datang
dll
Maha Suci Allah; Apakah ini yang materialisme telah mencapai mereka? Oleh karena itu, alam 
semesta membutuhkan energi spiritual, yang juga akan boros dalam spiritualitas untuk mewujudkan 
semacam keseimbangan di alam semesta, sehingga hukum Isa AS muncul setelah materialisme dan 
pemborosan yang berlebihan dalam Mosaikisme. . Hukum Isa a.s. datang untuk menenangkan 
situasi jika terjadi pembunuhan. Cukup satu dibunuh dan mari kita lestarikan yang lain dan tidak 
menimbulkan kebencian dan permusuhan di antara orang-orang, jadi undang-undang ini 
menyerukan pengampunan bagi si pembunuh.
Kemudian Islam datang dan berdiri dengan posisi keadilan dan moderasi dalam keputusan ini, 
sehingga menyetujui pembalasan dan menyerukan pengampunan, jadi dia memberikan hak 
pembalasan kepada wali yang terbunuh, dan pada saat yang sama memanggilnya untuk 
pengampunan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka barang siapa yang diampuni dari saudaranya dalam segala hal, maka dia mengikutinya 
dengan kebaikan dan memperlakukannya dengan kebaikan.}
[Al-Baqarah: 178]
Kami mencatat di sini bahwa Al-Qur'an membuat mereka bersaudara untuk melembutkan hati dan 
menghilangkan dendam
Pembalasan dalam Islam memiliki hukum yang tinggi, dan tujuannya bukan untuk melebih-
lebihkan kejahatan ini, melainkan bertujuan untuk menyelamatkan nyawa manusia, sebagaimana 



firman Allah SWT:
{Dan Anda sebagai pembalasan, hai orang-orang yang memahami kehidupan}
[Al-Baqarah: 179]
Siapa pun yang ingin mempertahankan hidupnya tidak mengancam kehidupan orang lain
Dan ketika Tuhan kita, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, memberikan hak pembalasan kepada 
wali yang terbunuh dan memungkinkan dia untuk melakukannya, apinya akan menjadi dingin, dan 
pemberontakannya mereda, maka dia memikirkan pengampunan dan mampu mengambil 
pembalasan dendam.
Itulah sebabnya kita melihat di beberapa negara di mana proses balas dendam tersebar luas, si 
pembunuh datang dengan kafan di tangannya kepada wali yang terbunuh, dan menempatkan dirinya 
di tangannya, mengakui kejahatannya: Ini aku di tanganmu, bunuh aku, dan ini kafanku.
Ini tidak pernah terjadi kecuali bahwa pemilik hak dan penjaga darah diampuni, dan ini adalah 
keadilan yang dibawa Islam, agama moderasi dan moderasi.
Pengampunan dari penjaga darah ini adalah alat yang membangun, dan sarana cinta. Ketika kami 
memberinya hak pembalasan, maka dia memaafkan, nyawa si pembunuh telah menjadi hadiah dari 
penjaga darah.
Posisi lain tentang keadilan dan moderasi Islam kita lihat dalam aturan menstruasi, misalnya, dalam 
hukum Musa - saw - suami membawa istrinya keluar rumah selama menstruasinya, dan mereka 
tidak bersatu dalam satu rumah.
Dan dalam syariat Isa as, tidak ada keberatan kehadirannya di rumah, dan tidak ada keberatan untuk 
tinggal bersamanya dan menikmatinya.
Maka Islam datang dengan keadilan dalam hal ini dan berkata: Wanita yang sedang haid tetap di 
rumahnya dan tidak keluar darinya, tetapi suaminya tidak mendekatinya selama periode menstruasi. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid apakah vaatzloa kurang membahayakan wanita 
dalam haid dan Tqrboehn Anya Ithern Jika Tthrn Votohn dalam hal Allah bahwa Allah 
memerintahkan Anda untuk bertobat dan mencintai orang-orang yang mensucikan diri}
[Al-Baqarah: 222]
Demikian pula jika kita mengambil aspek ekonomi kehidupan kita, yang merupakan tulang 
punggung kehidupan, yang dengannya kehidupan dipertahankan dengan makanan, minuman, 
pakaian dan lain-lain, dan dengan mana spesies dipertahankan melalui perkawinan, dan semua ini 
membutuhkan gerakan. produksi, dan pergerakan konsumsi, dan dengan produksi dan kehidupan 
konsumsi terus berlanjut, dan jika salah satunya berhenti, maka akan terjadi Pengangguran dan 
korupsi di masyarakat.
Dengan demikian, Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi membagikan talenta di antara para 
hamba, jadi apa yang saya tahu saya layani dengan semua orang, dan apa yang semua orang tahu 
melayani saya dengannya, dan dengan demikian pergerakan kehidupan berlanjut.
Dan alam semesta tempat Anda tinggal, Anda memiliki minat dan harapan di dalamnya.
Jika Anda menghabiskan semua yang telah Anda peroleh dalam pengeluaran Anda saat ini, Anda 
telah kehilangan diri Anda dalam mewujudkan harapan untuk masa depan, dan Anda tidak akan 
menemukan apa yang dapat Anda gunakan untuk membangun rumah, misalnya, atau membeli 
mobil, atau menaikkan level Anda. beberapa kemewahan hidup.
Inilah yang kami sebut pemborosan
Sebaliknya, sebagaimana tidak pantas bagimu untuk menjadi boros sampai tidak ada yang tersisa 
untukmu, dan juga tidak pantas bagimu untuk menjadi kikir, kikir, dan menahan diri, maka kamu 
menimbun segala sesuatu yang kamu usahakan, dan kamu janganlah kamu menafkahkan kecuali 



apa yang kamu pegang teguh; Karena dalam hal ini, Anda tidak akan berkontribusi pada proses 
konsumsi, sehingga Anda akan menjadi penyebab pengangguran dan korupsi masyarakat
Al-Qur'an membahas masalah ini dengan cara yang tepat dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan janganlah kamu mengikat tanganmu pada lehermu, dan janganlah kamu merentangkannya 
seluruhnya, supaya kamu tidak duduk tercela dan hina.}
[Al-Isra: 29]
Artinya: jangan menggenggam tanganmu dengan kikir dan kikir, sehingga kamu akan disalahkan 
oleh keluarga dan anak-anakmu, dan oleh dunia di sekitarmu, dan semua orang akan membencimu. 
hidup, dan dia dipromosikan dalam hidupnya dan Anda miskin dan Anda tidak punya apa-apa, jadi 
Anda harus menabung sebagian dari penghasilan Anda yang bisa Anda naikkan kapan pun Anda 
mau.
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Memang, pemboros adalah saudara setan}
[Al-Isra: 27]
Dan dia berkata:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67]
Oleh karena itu: keadilan adalah hal yang berputar dalam semua gerakan penugasan, apakah itu 
penugasan kontrak, atau penugasan melalui tindakan dalam gerakan kehidupan.
dan berkata:}
dan amal
{[Lebah: 90]
Apa itu amal? Jika keadilan adalah untuk mengambil hak Anda, dan untuk dihukum dengan cara 
yang sama seperti Anda dihukum, seperti yang Mahakuasa berkata:
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti dia menyerang 
Anda.}
[Al-Baqarah: 194]
Dan berkata:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[Lebah: 126]
Sedekah adalah meninggalkan hak ini, dan melepaskannya demi Allah, sesuai dengan firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Orang-orang dalam amal berada pada tingkatan yang berbeda sesuai dengan kemampuan dan 
kesiapan moral seseorang
Yang pertama dari peringkat ini adalah penekanan kemarahan, dari penekanan kantong yang diisi, 
karena seseorang menekan amarahnya di dalam dirinya sendiri, dan mentolerir apa yang mengamuk 
di dalam dirinya terhadap orang berdosa tanpa melampaui itu untuk agitasi dan timbal balik, tetapi 
dia terus melakukannya. menderita rasa sakit kemarahan di dalam dirinya dan api menyala di 
hatinya.
Oleh karena itu, adalah baik untuk dipromosikan ke tingkat tertinggi, yaitu tingkat pengampunan, 
sehingga seseorang datang dan berkata: Mengapa saya membiarkan diri saya menjadi mangsa 
kemarahan ini? Mengapa saya harus menyibukkan diri dengannya, dan menderita rasa sakit dan 
kepahitannya? Ia cenderung untuk membebaskan dirinya dan mencabut akar kemarahan dari 



hatinya, sehingga ia memaafkan orang yang menyakitinya, dan menghapus seluruh masalah dari 
hatinya.
Jika seseorang naik dalam ampunan, ia berusaha untuk tingkat ketiga, yaitu tingkat berbuat baik 
kepada orang-orang yang menyakiti Anda, dan melebihi apa yang dipaksakan pada Anda, karena 
Anda meninggalkan timbal balik, dan Anda naik ke tingkat orang-orang yang mengenal Allah. 
Masalahnya adalah untuk kekuasaan Allah SWT, dan di mana kekuasaan Anda dalam kaitannya 
dengan kekuasaan Tuhanmu, kemuliaan bagi-Nya? Jadi, sedekah lebih indah bagi orang mukmin, 
dan lebih baik dari balas dendam
Tetapi bagaimana bisa memaafkan orang yang telah menyakiti, tetapi berbuat baik padanya? Kami 
berkata: Misalkan Anda memiliki dua anak, salah satunya telah menyerang dan melecehkan yang 
lain, apa posisi Anda pada mereka? Dan ke mana cenderung hatimu? Tidak diragukan lagi, hati di 
sini cenderung kepada korban, dan masalahnya mungkin melampaui itu Anda menyenangkan dia 
dengan hadiah dan menunjukkan kepadanya kelembutan dan kebaikan Anda yang akan menghapus 
apa yang dia derita, dan alasannya adalah pelecehan saudaranya terhadapnya. , karena dia adalah 
orang yang bersimpati dengannya, dan membalasnya dengan hadiah dan kebaikan
Oleh karena itu: wajar bagi korban untuk bersikap baik kepada penyerang, dan berterima kasih 
padanya karena telah memberinya berkah ini. Itulah sebabnya Al-Hasan Al-Bashri, semoga Allah 
merahmatinya, berkata: Bukankah aku harus berbuat baik kepada orang yang menempatkan Allah 
di sisiku? Ihsan: untuk melakukan lebih dari apa yang Allah paksakan kepadamu, asalkan itu dari 
jenis yang Allah paksakan kepadamu, dan jenis yang Allah berikan kepada kami.
Dan sedekah disini adalah untuk menambah apa yang telah Allah tetapkan kepada kita
Sedekah boleh dengan cara tanpa menambah pekerjaan, jadi saya tidak melebihi, misalnya, lima 
shalat, tetapi yang terbaik dari apa yang saya hadapi dari kewajiban, dan kesempurnaan pekerjaan 
yang saya jalani, dan paling tulus dalam hal itu sesuai dengan hadits Jibril, saw - ketika Rasulullah, 
saw, keluarga dan para sahabatnya bertanya Atas otoritas Ihsan, dia berkata: Ihsan adalah 
menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya, maka Dia 
melihatmu.
Kamu harus memohon dalam penyembahanmu Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
dengan keagungan, keindahan dan kesempurnaan-Nya. Jika kita melakukan itu satu sama lain, dan 
salah satu dari kita takut pada mata orang lain, apakah pantas bagi kita untuk berani kepada Allah 
ketika kita tahu Dia melihat kita?! Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci dan Ta'ala Dia, 
mengatakan dalam hadits Qudsi: “Hai hamba-Ku, jika Anda berpikir bahwa saya tidak melihat 
Anda, maka kesalahan ada pada iman Anda, dan jika Anda berpikir bahwa saya melihat Anda, 
mengapa kamu menjadikan aku yang paling kecil dari orang-orang yang melihatmu?”
Dan sebagian dari mereka berkata tentang arti keadilan dan sedekah: Keadilan: bahwa niat itu sama 
dengan orang banyak
Al-Ihsan: untuk bangkit dalam rahasia dan menjadi lebih baik dari publik
Al-Munkar: Jika publik ada di tempat tidur
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan pemberian kekerabatan
{[Lebah: 90]
Memberi: pemberian apa pun
Mereka berkata: Karena dunia ini adalah lingkaran yang terhubung, maka setiap orang yang mampu 
dikelilingi oleh kerabat yang lemah dan membutuhkan. Ini karena lingkaran ini akan mencakup 
seluruh masyarakat, masing-masing mampu memberi kepada orang-orang di sekitarnya
Lingkaran ini mungkin tumpang tindih, dan tawaran akan menyatu dan berintegrasi, jadi kita tidak 



melihat orang miskin di masyarakat kita. Karena yang jauh darimu dekat dengan yang lain, dan dia 
berada di lingkaran lain memberi
Orang miskin mungkin dekat dengan beberapa pihak, mengambil dari ini dan mengambil dari ini, 
dan dengan demikian kehidupan terintegrasi dan sumber mata pencaharian semua orang digali.
Mereka berkata: Yang dimaksud di sini adalah kekerabatan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya; Karena kekerabatan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, melarang mereka mengeluarkan zakat yang diberikan 
kepada orang-orang miskin lainnya, dan mereka memiliki kelebihan atas kekerabatan Rasulullah, 
dan itu adalah Tidak pantas bagi kita untuk menjadikan kekerabatan Rasulullah shalallahu 'alaihi wa 
sallam, yang membutuhkan zakat, meskipun kerabatmu adalah sahabat. ,semoga sholawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada beliau beserta keluarga dan para sahabatnya, lebih layak atas 
kekerabatan kalian, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Nabi lebih layak bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri}
[Pesta: 6]
Ini adalah seperangkat perintah yang terkandung dalam ayat ini, dan masyarakat yang 
melaksanakan perintah tersebut dan anggotanya dihiasi dengan itu, masyarakat di mana persiapan 
moral meningkat, sampai seseorang meninggalkan hukuman dan balas dendam dan melampaui 
agresi untuk pengampunan, melainkan untuk amal, masyarakat di mana rahmat menang, dan 
kebaikan beralih ke setiap orang
Masyarakat yang memiliki kualitas-kualitas ini adalah masyarakat yang bahagia dan aman yang 
didominasi oleh cinta, iman, dan amal. Ia layak menjadi pemimpin di antara semua bangsa di bumi.
dan berkata:}
Dan dia melarang kemaksiatan, kezaliman, dan pemberontakan.
{[Lebah: 90]
Ini adalah seperangkat larangan yang, bersama-sama dengan perintah sebelumnya, mewakili 
pendekatan Al-Qur'an yang sehat yang menjamin keselamatan masyarakat, dan larangan pertama 
adalah larangan ketidaksenonohan atau ketidaksenonohan. Allah SWT, tetapi mengapa perzinahan 
secara khusus? Kami katakan: Karena semua dosa selain zina itu berkaitan dengan lingkungan jiwa 
manusia. Adapun perzinahan, itu berkaitan dengan jiwa manusia itu sendiri, dan itu mengakibatkan 
percampuran garis keturunan dan dengan itu menajiskan gejala-gejalanya, dan dengan itu pria itu 
meragukan keluarga dan anak-anaknya, dan karena kerusakan ini terjadi apa yang hanya diketahui 
Allah; Itulah sebabnya Al-Qur'an dengan jelas menyatakannya dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan janganlah kamu mendekati zina, karena itu adalah kecabulan dan jalan yang jahat}
[Al-Isra: 32]
Di antara sabda para ulama tentang maksiat adalah dosa besar yang membuat malu dan 
menyembunyikannya dari orang-orang yang melakukannya, sehingga dia tidak dapat 
menyatakannya secara terbuka, seolah-olah dia sendiri ketika dia melakukannya mengetahui bahwa 
itu tidak benar. sah, dan tidak seorang pun boleh mengetahuinya.
(Dan Al-Munkar) adalah dosa yang berani dilakukan pemiliknya, menyatakannya secara terbuka, 
dan orang mencelanya
Jadi: di sini kita memiliki dua tingkat kesalahan: yang pertama: bahwa orang yang melakukan itu 
malu karena masyarakat mengenalnya dan menyembunyikannya di dalam dirinya sendiri, dan ini 
adalah maksiat.
Yang kedua: apa yang diketahui pemiliknya dan disangkal oleh masyarakat, dan inilah 
kejahatannya
(dan pelanggaran) adalah kezaliman dalam segala bentuknya, dan itu termasuk dalam banyak hal, 



yang terbesar adalah apa yang terjadi dalam kepercayaan dari kemusyrikan, sebagaimana firman 
Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Kezaliman di sini adalah merampas kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi - dari salah satu 
atributnya, dan mempersekutukannya dengan yang lain, yang merupakan ciptaan dan rezeki Anda, 
dan darinya adalah ketidakadilan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya. 
keluarga dan para sahabatnya, ketika dia tidak tergoda pada suatu hari untuk berkhotbah atau 
membacakan puisi, seperti halnya dia tidak tergoda untuk berbohong atau selain sifat-sifat tercela, 
dan meskipun semua ini, mereka mengatakan tentang dia ketika Al-Qur'an diturunkan kepadanya: 
pembohong, penyihir, dan orang gila, dan ketidakadilan apa yang lebih besar dari ini? Adalah 
ketidakadilan bahwa seseorang menganiaya dirinya sendiri ketika dia mencapai keinginan langsung 
dan kesenangan palsu untuknya, yang menyebabkan dia menyesal, patah hati, dan kesakitan di masa 
depan.
Jadi: ayat tersebut disusun menjadi seperangkat perintah dan larangan yang menjamin keselamatan 
masyarakat dengan apa yang telah dikumpulkan dari akhlak mulia, dan akhlak lebih umum dari 
pada keyakinan, lebih umum dari keajaiban dengan mempercayainya, lebih umum daripada berada 
dalam biaya, dan lebih umum daripada berada dalam masalah yang tidak memiliki batas. Tidak ada 
penghakiman atau dosa di dalamnya
dan berkata:}
menegurmu
{[Lebah: 90]
Dakwah: pengingat akan keputusan.
Biasanya, khotbah hanya tentang apa yang memiliki nilai, dan selama sesuatu memiliki nilai, Anda 
tidak memilihnya kecuali yang Anda cintai. Demikian juga, Kebenaran - Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia - mencintai ciptaan dan pekerjaannya; Itulah sebabnya beliau senantiasa menasihati dan 
mengingatkan mereka agar mereka selalu berada di jalan untuk menikmati berkah tujuan di akhirat, 
sebagaimana mereka menikmati berkah tujuan di dunia ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan penuhi janji Allah
{
(/ 1975) dan memenuhi perjanjian Allah ketika kamu tidak bersumpah setelah penekanan mereka 
telah Anda membuat Allah jaminan Anda bahwa Allah mengetahui apa yang Anda (91) memenuhi: 
untuk memenuhi apa yang Taahidt itu, dan perjanjian tidak dikenakan pada Anda, tetapi berada di 
Alambahat, Anda bebas untuk Dia akan menemui saya besok dan saya juga, tetapi jika kita sepakat 
dan berjanji untuk bertemu besok pada jam ini dan itu dan tempat itu, maka masalah telah berubah 
dari diperbolehkan menjadi wajib, dan masing-masing kita telah menjadi wajib untuk memenuhi 
janjinya; Karena masing-masing dari kita telah mengganggu kepentingannya dan mengatur 
urusannya dalam pertemuan ini, maka tidak boleh salah satu dari kita memenuhi yang lain dan 
meninggalkan yang lain, karena itu menyebabkan ketidaksetaraan kesempatan, dan diketahui bahwa 
kepentingan orang banyak. di dunia ini didasarkan pada pemenuhan perjanjian.
Beberapa orang mungkin memandang pemenuhan perjanjian sebagai sesuatu yang mengikat dirinya 
sendiri, atau sebagai beban baginya tanpa orang lain, tetapi pada kenyataannya itu ada pada Anda 
dan orang lain.
Barangsiapa mengambil tugas dan ketentuan Allah di pihaknya hanya akan lelah, untuk kebenaran - 
diberkati dan dimuliakan adalah Dia - sebagaimana Dia telah menetapkan Anda untuk kepentingan 



orang, telah ditugaskan semua orang untuk kebaikan Anda. Karena Yang Mahakuasa telah 
melarang semua orang untuk mencuri dari Anda, jadi siapa pemenangnya? Saya membatasi 
kebebasan Anda dengan penilaian, dan Anda adalah satu dan sama, tetapi saya membatasi semua 
ciptaan demi Anda.
Demikian pula, ketika hukum memerintahkan Anda untuk menurunkan pandangan Anda pada hal-
hal yang dilarang orang, itu memerintahkan semua orang untuk menurunkan pandangan mereka 
dari hal-hal yang dilarang.
Jadi: jangan menganggap tugas itu melawan Anda, melainkan milik Anda, dan itu untuk 
kepentingan Anda
Banyak orang kaya menyesali pengeluarannya, dan mereka dipersempit dengan membuat, dan di 
antara mereka ada yang menganggap ini berhutang karena mereka tidak tahu kebijaksanaan 
menugaskan orang kaya untuk membantu orang miskin, tidak tahu bahwa kita akan melakukannya. 
mengamankan hidupnya untuknya.
Dan di sini kita melihat dunia sebagai bangsa dan gerilya, berapa banyak yang kaya menjadi 
miskin, dan berapa banyak yang kuat menjadi lemah
Maka: ketika dia mengambil darimu ketika kamu kaya, kami jamin: jangan takut jika keadaan 
menyempitkanmu, dan jika kekayaanmu berubah menjadi miskin, sebagaimana kami mengambil 
darimu dalam hal kekayaan, kami akan memberimu dalam peristiwa kemiskinan, dan beginilah 
seharusnya pandangan kita tentang hal-hal yang ditugaskan
Dan firman-Nya:
{dengan perjanjian Allah}
[Lebah: 91]
Perjanjian Allah: Ini adalah hal yang Allah telah membuat perjanjian dengan, dan perjanjian 
pertama Anda dengan Allah SWT adalah iman kepada-Nya. Karena cacat pada setiap perintah 
Allah adalah kekurangan dalam imanmu; Karena ketika kamu beriman kepada Allah, kamu bersaksi 
tentang apa yang Allah saksikan tentang diri-Nya, Maha Suci Dia, dalam firman-Nya yang 
Mahakuasa:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Yang pertama bersaksi tentang Allah, Maha Suci Dia, untuk diri-Nya sendiri, dan ini adalah 
kesaksian Diri untuk Diri (dan para malaikat) yaitu: kesaksian (dan orang-orang yang berilmu) 
yaitu: dengan bukti dan bukti
Jadi: perjanjian pertama antara Anda dan Allah SWT adalah bahwa Anda beriman kepada-Nya 
sebagai Allah, Bijaksana, Maha Perkasa, Pencipta, dan pendidik.
Oleh karena itu, kebenaran - Maha Suci Dia - tidak mewajibkan orang kafir, karena tidak ada 
perjanjian antara dia dan dia, melainkan mewajibkan orang yang beriman, sehingga Anda 
menemukan setiap ayat hukum yang dimulai dengan panggilan iman ini. :
{orang-orang yang mereka percayai}
[Al-Baqarah: 183]
Seperti dalam firman-Nya:
{Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.}
[Al-Baqarah: 183]
Wahai orang-orang yang beriman kepadaku sebagai Tuhan, dan meridhoiku sebagai Allah yang 
mendengar dariku; Karena Aku akan memberikan kepadamu hukum pemeliharaan untuk hidupmu, 
hukum ini yang membuatmu bahagia dengan tujuan di akhirat setelah Aku membuatmu bahagia 
dengan tujuan di dunia ini.



dan berkata:}
Dan janganlah kamu melanggar sumpah setelah dikukuhkan.
{[Lebah: 91]
Sumpah : bentuk jamak dari sumpah, yaitu sumpah yang kami bersumpah dan yang kami tegaskan, 
maka kami mengucapkan: Demi Allah, dan perjanjian Allah.
dll
Oleh karena itu: tidak pantas bagimu untuk membatalkan sumpah yang telah kamu ucapkan, 
melainkan kamu harus memenuhinya. Karena jika kamu memenuhinya, maka akan terpenuhi 
untukmu juga, jadi jangan mengambil masalah dari sisimu saja, tetapi lihatlah kembalinya.
Demikian pula, perjanjian antara manusia yang satu dengan yang lain diambil dari dalam perjanjian 
iman kepada Allah SWT; Karena ketika kami membuat perjanjian, kami menjadi saksi Allah untuk 
perjanjian ini, dan kami mengatakan: Ada perjanjian antara kamu dan Allah, maka kami masuk di 
antara kami kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, agar kami memperkuat perjanjian kami, dan kami 
Tuhan, kemuliaan bagi-Nya, mengatakan:}
Dan kamu telah menjadikan Allah sebagai penjamin atas kamu.
{[Lebah: 91]
Artinya: saksi, pengawas, dan penjamin
dan berkata:}
Allah tahu apa yang kamu lakukan
{[Lebah: 91]
Artinya: Ketahuilah bahwa Allah mengetahui kamu, Dia mengetahui rahasia kata ganti dan apa 
yang ada di dada, maka berhati-hatilah ketika kamu memberikan perjanjian untuk memberikannya 
dan kamu berniat untuk melanggarnya, jangan menipu perjanjian, karena Tuhanmu Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan
Kemudian Allah, Maha Suci Dia, berfirman:
Dan jangan seperti saya
{
(/ 1976) dan janganlah kamu menjadi seperti tenunan yang terbalik setelah kekuatan Inkatha, kamu 
mengambil sumpah penghasilan di antara kamu untuk menjadi suatu bangsa adalah bangsa yang 
Arby tetapi Allah Ablukm dia dan Menghadirkan kamu pada Hari Kebangkitan seperti apa kamu 
ketika kamu berselisih (92) hak kepada Yang Mahakuasa memukul kita dalam ayat ini, misalnya, 
ilustrasi dari mereka Mereka melanggar perjanjian dan sumpah, dan tidak memenuhinya, dengan 
wanita Quraisy bodoh ini Rita binti Aamer, dan dia biasa memerintahkan pelayannya untuk 
memintal wol dari pagi hingga tengah hari, kemudian dia akan memerintahkan mereka untuk 
membatalkan apa yang mereka putar dari siang hingga sore, dan perenung dalam perumpamaan ini 
akan menemukan banyak pelajaran di dalamnya.
Pertama: Apa yang berputar? Pemintalan adalah proses yang biasa dilakukan wanita di masa lalu, 
sehingga mereka biasa menyiapkan bahan yang cocok untuk pemintalan, seperti wol atau 
tumpukan, dan seperti kapas sekarang.
Pemintalan adalah untuk membentuk dari filamen-filamen ini benang panjang, mengalir dan halus 
tanpa simpul agar sesuai untuk ditenun setelahnya, dan proses ini dilakukan dengan mesin primitif 
yang disebut spindel.
Wanita itu mencampur bulu-bulu halus ini dan kemudian memutarnya dengan pemintal, untuk 
menghasilkan benang yang panjang, halus, harmonis yang tidak memiliki simpul.
Dan ayat di sini menyebutkan wanita dalam pekerjaan ini; Karena itu adalah pekerjaan untuk wanita 
saat ini, bukan untuk pria, maka wanita itu dulu berada di rumahnya dan mempraktekkan industri 



sederhana yang membentuk perabotan rumahnya, seperti tempat tidur, pakaian dan lain-lain.
Sampai saat ini kita melihat seorang wanita yang menjaga martabatnya dari hiruk pikuk kehidupan 
dan gejolak pergaulan, kita melihatnya melakukan pekerjaan feminin semacam ini.
Spindel sekarang telah berkembang menjadi mesin rajut atau mesin jahit, yang memfasilitasi 
pekerjaan ini untuk wanita, menjaga mereka di rumah mereka, dan menyebarkan di rumah suasana 
kerja sama antara ibu dan anak-anaknya. Misalnya kita ada proyek untuk keluarga produktif dimana 
perempuan berperan besar dalam kemajuan masyarakat, jadi tidak ada keberatan untuk bekerja.
Al-Qur'an memberi kita contoh pekerjaan wanita pra-Islam, pekerjaan ini yang membutuhkan usaha 
dan waktu dalam berputar, dan membutuhkan lebih dari itu dalam melepaskan dan 
menguraikannya. Itulah mengapa mereka menyebutnya idiot Quraisy
Dan berkata:
{setelah kekuasaan}
[Lebah: 92]
Kata kekuatan di sini menunjukkan kepada kita tahap-tahap yang dilalui proses pemintalan, dan 
betapa sulitnya itu, dimulai dengan mencukur bulu domba atau setumpuk unta, kemudian 
mencampur ujung masing-masing filamen ini, sehingga ujungnya setiap pokok berada di tengah-
tengah yang lain untuk menjadi kohesif dengan ini. Mencampur, lalu wanita itu memutar pemintal 
di antara jari-jarinya untuk akhirnya mengeluarkan beberapa sentimeter benang, dan jika kita 
membandingkan proses manual ini dengan apa yang telah dicapai industri pemintalan sekarang, kita 
akan melihat betapa sulitnya bagi mereka.
Seolah-olah Al-Qur'an Suci seperti orang yang memberikan perjanjian dan menegaskannya dengan 
sumpah yang ditegaskan, dan menjadikan Allah sebagai agen dan saksi apa yang dia katakan 
dengan orang yang memintal benang ini, dan menanggung kesulitannya, kemudian pergi pergi dan 
mematahkan apa yang telah dia capai, dan melepaskan apa yang telah dia pintal.
Demikian juga, kata (kekuatan) menunjukkan bahwa setiap tindakan membutuhkan kekuatan. 
Kekuatan ini menggerakkan yang statis atau menenangkan orang yang melakukannya; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Ambil apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan kekuatan}
[Al-Baqarah: 63]
Karena penghuni kebaikan kami ingin pindahkan kamu, dan orang yang menggerakkan kejahatan, 
kami ingin hentikan kamu darinya
Dan ini mereka menyebutnya di dunia gerak (hukum inersia) dalam gerak, yang tetap bergerak 
sampai ada sesuatu yang dihadirkan untuk menghuninya, dan benda mati tetap diam sampai ada 
sesuatu yang dihadirkan untuk menggerakkannya.
Oleh karena itu, banyak orang bertanya-tanya tentang satelit yang mengorbit selama beberapa tahun 
di luar angkasa: Apa bahan bakar yang menggerakkan satelit ini selama bertahun-tahun? Padahal, 
tidak ada bahan bakar untuk menggerakkannya, bahan bakar hanya dalam fase awal, sampai keluar 
dari area udara dan daya tarik, jadi jika bulan atau pesawat ruang angkasa mengendap di area non-
tarik, itu berputar dan bergerak dengan sendirinya tanpa bahan bakar, ada benda bergerak yang tetap 
bergerak, dan yang statis tetap diam.
Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - dengan contoh kesaksian ini memperingatkan kita agar 
tidak melanggar perjanjian dan melanggarnya. Karena Dia, Maha Suci Dia, ingin menjaga 
kepentingan ciptaan; Karena didasarkan pada kontrak, perjanjian dan sumpah yang dibuat di antara 
mereka, maka siapa pun yang mengkhianati perjanjian atau melanggar sumpah tidak dipercaya, juga 
tidak diyakinkan tentang gerakannya dalam hidup, dan masyarakat menjatuhkannya dari 
pandangannya, dan mengucilkannya dari gerakan transaksi yang dilandasi rasa saling percaya 



antarmanusia
dan berkata:}
nama panggilan
{[Lebah: 92]
Bentuk jamak dari nekth, yang telah dicabut dan bentuk jamak dari pemintalan telah diselesaikan
dan berkata:}
kamu mengambil sumpahmu sebagai penghasilan di antara kamu sendiri
{[Lebah: 92]
Penghasilan: Untuk memasukkan sesuatu yang lebih rendah darinya dengan cara penipuan dan 
penipuan, seperti memasukkan emas 24 karat, misalnya, emas 18 karat, atau jika memasukkan 
almond, misalnya, biji aprikot dibuat. itu.
Seolah-olah sumpah yang dilandasi kejujuran dan kesetiaan itu diberikan oleh pemiliknya dengan 
maksud untuk menipu dan memperdaya.
dan berkata:}
Bahwa suatu bangsa lebih baik dari suatu bangsa
{[Lebah: 92]
Ini adalah alasan untuk mengambil sumpah sebagai pendapatan antara kami, sumpah palsu dan 
menipu; Yang demikian itu karena orang yang menjual biji aprikot, misalnya kacang almond, telah 
menaikkan, artinya: ia mengambil lebih dari haknya dan mengurangi hak orang lain.
Peningkatan itu dapat datang dengan cara lain, seperti berjanji kepada seseorang tentang sesuatu, 
dan Anda memberinya perjanjian, sumpah, dan perjanjian, kemudian seseorang yang lebih kuat 
darinya untuk Anda, baik dengan penindasan dan otoritas atau dengan godaan, maka Anda 
melanggar perjanjian pertama karena yang kedua dibangkitkan dari dia dan lebih banyak lagi.
Dalam situasi seperti itu, seseorang harus berhati-hati, karena siapa tahu bahwa dia mungkin 
melakukan kepada Anda seperti yang Anda lakukan, dan ditugaskan kepada Anda dengan ukuran 
yang sama yang Anda percayakan kepada orang lain.
Dan jika Anda adalah pemilik kerajinan atau industri, maka waspadalah terhadap menipu orang, 
dan ingat bahwa Anda memiliki minat dengan mereka, dan di tangan mereka Anda memiliki 
kerajinan dan kerajinan. Karena Dia, Maha Suci-Nya, berfirman: Akulah Qayyum, yaitu Dia yang 
mengatur urusanmu, jadi kamu tidur, karena aku tidak tidur. Ini adalah masalah yang harus kita 
perhatikan dengan baik.
Siapa yang berani menyerang orang, Allah akan mencobai mereka untuk melawannya.
dan berkata:}
Hanya Allah yang akan mengujimu dengannya
{[Lebah: 92]
Artinya: Allah SWT menguji kamu dengan perjanjian ini, karena Dia mengetahui apa yang akan 
kamu alami ketika kamu membuat perjanjian, apakah itu niatmu untuk memenuhi, atau niatmu 
adalah pengkhianatan dan tipu daya? Misalkan Anda berniat untuk memenuhinya, kemudian dia 
menunjukkan kepada Anda apa yang terjadi antara Anda dan dia, karena Allah, Maha Suci Dia, 
mengetahui realitas segala sesuatu dan tidak ada yang disembunyikan dari-Nya.
Jadi, siksaan disini bukan berarti musibah dan musibah, melainkan hanya sekedar ujian dan 
musibah dan musibah bagi orang yang gagal dalam ujian, jadi pelajaran disini adalah akibatnya.
dan berkata:}
Dan Dia akan menjelaskan kepadamu pada hari kiamat apa yang dahulu kamu berselisih 
tentangnya.
{[Lebah: 92]



Pada Hari Kebangkitan, para penentang akan berkumpul, fakta-fakta akan terungkap, dan 
penghakiman akan datang tentang apa yang kita berselisih di dunia, dan seandainya seseorang buta 
terhadap penghakiman bumi dalam hal-hal, kami katakan kepada dia: Jika Anda buta terhadap 
penghakiman bumi, Anda tidak akan buta terhadap penghakiman surga, dan menunggu hari ketika 
kita bertemu dan menghakimi masalah ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jika Allah berkehendak
{
(1977) Dan seandainya Allah menghendaki, Dia menjadikan kamu satu umat, tetapi Dia 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.
Yaitu: tiadanya jawaban atas tiadanya syarat, sebagaimana firman Allah SWT:
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak}
[Para Nabi: 22]
Korupsi telah abstain karena abstain dari pluralitas tuhan
Jika Allah menghendaki, Dia akan menjadikan seluruh dunia satu umat di atas kebenaran, bukan di 
atas kesesatan, satu umat dalam iman dan bimbingan, sama seperti Dia menjadikan ras-ras lain satu 
umat tunduk pada kehendak Allah dari mereka.
Itu karena semua ras kehidupan yang diciptakan untuk manusia sebelum dia hidup diciptakan 
dengan kebenaran dengan cara tunduk.
Semua alam semesta ini berjalan dengan lancar seperti yang dikehendaki Allah, dan sungguh 
menakjubkan bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk yang disfungsional di alam semesta, 
karena kebebasannya untuk memilih, untuk melakukan atau tidak melakukan.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan bumi, matahari, 
bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak manusia dan banyak hak untuk 
menyiksanya}
[Haji: 18]
Demikianlah semua makhluk ini bersujud kepada Allah tanpa kecuali, kecuali pada manusia.
{Dan banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa}
[Haji: 18]
Mengapa perbedaan ini terjadi pada orang-orang? Karena mereka adalah orang-orang pilihan, jadi 
salah satu dari mereka bisa melakukan atau tidak. Apakah masalah ini di luar kehendak Allah, atau 
Allah SWT menginginkannya? Mereka mengatakan bahwa Allah mempraktekkan kekuasaan 
mutlak-Nya dalam menciptakan hal-hal yang ditaklukkan, sehingga tidak ada yang keluar dari apa 
yang saya inginkan darinya, dan adalah mungkin bagi seseorang untuk datang dalam bentuk 
penaklukan ini, tetapi dalam hal ini dia tidak akan menambahkan apa pun. , dia juga tidak akan 
menambahkan sesuatu yang baru di alam semesta. Bukankah malaikat didasarkan pada penaklukan? 
Ketundukan membuktikan kemampuan kepada Allah SWT, jadi tidak ada yang berangkat dari 
kemampuan atau keinginan-Nya, tetapi pilihan membuktikan cinta Allah SWT, dan ini adalah 
perbedaan yang harus kita perhatikan.
Misalnya, jika Anda memiliki dua pelayan atau pelayan, salah satunya bahagia, dan yang lainnya 
adalah Masoud, dan Anda mengambil orang yang bahagia dan mengikatnya kepada Anda dengan 
tali, sementara Anda meninggalkan budak yang bebas, dan ketika Anda memerintahkan keduanya 
di antara mereka untuk ditaati dan ditaati, ketaatan mana yang lebih kamu cintai: ketaatan pada 
penaklukan dan penaklukan, atau ketaatan karena pilihan? Seolah-olah kebenaran, Yang Diberkati 
dan Diagungkan, menciptakan manusia dan menghormatinya dengan membuatnya bebas untuk taat 



atau tidak taat.
Harus ada syarat untuk seleksi
Yang pertama adalah pikiran, karena merupakan mesin pilihan, jadi orang gila tidak ditugaskan 
kepada orang gila.
Ini adalah karakteristik penyelesaian diri; Dia, sebelum kelengkapan ini, tidak lengkap dalam 
formasi, dan tidak layak untuk tugas itu. Jika dia waras, matang dengan pubertas dan kesempurnaan 
diri, maka dia harus dipilih secara bebas, bukan di bawah paksaan. Jika dia dipaksa melakukan 
sesuatu, dia tidak akan ditanya tentang hal itu. Dan semoga manusia aman dalam memilih
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, adalah bahwa jika Dia menghormati seseorang 
karena pilihan, dari rahmat-Nya oleh-Nya Dia menempatkan di dalamnya beberapa organ paksaan 
dan penaklukan, di mana dia tidak memiliki kendali.
Jika kita merenungkan organ-organ ini, kita akan menemukan bahwa mereka sangat penting, dan 
kehidupan manusia bergantung padanya, jadi karena rahmat Allah bagi kita, Dia membuat organ-
organ ini bekerja dan menjalankan fungsinya tanpa kita sadari.
Jantung, misalnya, bekerja secara teratur dalam terjaga dan tidur tanpa kita sadari, begitu pula 
pernapasan, ginjal, hati, usus dan lain-lain bekerja dengan kekuatan-Nya, Maha Suci-Nya, dengan 
penaklukan, seperti benda mati, tumbuhan dan hewan. .
Dan dari kebaikan Allah kepada makhluk-Nya sehingga Dia menjadikan bagian-bagian ini untuk 
tunduk, karena demi Allah, jika Anda memiliki pilihan dalam pekerjaan bagian-bagian ini, 
bagaimana Anda bernapas, misalnya, saat Anda sedang tidur?! Oleh karena itu: Dari rahmat Allah-
lah Dia menjadikan Anda pilihan dalam tindakan yang disajikan kepada Anda, dan di mana Anda 
perlu mempertimbangkan alternatif; Itulah sebabnya mereka mengatakan: Manusia adalah bapak 
alternatif
Seekor binatang, misalnya, yang paling dekat dengan manusia, tidak memiliki alternatif ini dan 
tidak mengetahuinya. Jika Anda menyakiti binatang, itu akan membahayakan Anda, dan tidak ada 
alternatif lain.
Tetapi jika Anda menyakiti seseorang, mungkin saja dia akan membalas Anda dengan kebaikan, 
atau lebih dari yang Anda lakukan, atau kurang, atau dia akan memaafkan dan memaafkan, dan 
pikiranlah yang akan memilih salah satu dari alternatif ini. .
Jadi, jika Allah SWT berkehendak untuk menjadikan manusia satu umat, Dia akan menjadikannya, 
sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Jika Allah menghendaki, Dia akan memberi petunjuk kepada manusia.}
[Guntur: 31]
Tapi Dia, Yang Maha Tinggi, tidak menginginkan itu, sebagaimana dibuktikan oleh firman-Nya:}
Dan Dia tidak menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki
{[Lebah: 93]
Dan ayat ini untuk orang-orang yang berpikir, dan orang-orang yang matanya terbatas dalam 
memahami Kitab Allah, mereka berkata: Selama Allah-lah yang menyesatkan manusia, mengapa 
Dia menyiksa mereka? Kami heran dengan pemahaman Kitab Allah ini dan berkata: Mengapa 
kamu mengambil sisi kesesatan dan meninggalkan sisi petunjuk? Mengapa kamu tidak mengatakan: 
Selama Allah memiliki petunjuk di tangan-Nya, dan Dialah yang memberi petunjuk, mengapa Dia 
memasukkan kita ke surga? Jadi: ini adalah kata yang diucapkan orang boros; karena artinya :}
Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki
{[Lebah: 93]



Artinya: ini dinilai dari pekerjaannya yang salah, dan ini dinilai dari pekerjaannya dengan 
bimbingan, seperti yang terjadi dengan kami di panitia ujian, jadi kami tidak mengatakan: panitia 
berhasil anu dan gagal begitu- dan-jadi, ini bukan misinya, melainkan misinya adalah untuk melihat 
kertas jawaban, dan melalui mereka komite menilai Keberhasilan ini dan kegagalan itu
Demikian juga Kebenaran - Maha Suci Dia - tidak menjadikan hamba itu sesat, melainkan dia 
menilai perbuatannya sesat dan sesat. Artinya, kemudian, adalah: Dia memutuskan dengan 
kesalahan siapa pun yang Dia kehendaki, dan memerintah dengan petunjuk siapa pun yang Dia 
kehendaki.
dan menanyakan apa yang biasa kamu lakukan
{[Lebah: 93]
Hamba hanya ditanya tentang apa yang telah dilakukan tangannya, dan pertanyaan di sini berarti 
kebebasan memilih dalam bekerja, dan bagaimana Anda bertanya tentang sesuatu yang tidak dapat 
Anda kendalikan? Maka marilah kita memahami apa yang dimaksud dengan ayat tentang 
kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Agung
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan jangan ambil
{
(/ 1978) tidak mengambil sumpah penghasilan di antara kamu Wiczl kaki setelah konfirmasi, dan 
Nikmat buruk sebagai Sddtm demi Allah dan Anda azab yang besar (94) menerima kata pendapatan 
dalam ayat sebelumnya dan kami berkata: Artinya : Memasukkan sesuatu yang lebih rendah dari 
seks untuk penipuan dan penipuan, dan jika dalam dua ayat itu sama, maka ayat sebelumnya 
menjelaskan alasan pendapatan dan alasannya, yaitu bahwa suatu bangsa lebih besar dari suatu 
negara, dan satu pihak memperoleh penghasilan dengan mengorbankan pihak lain.
Adapun ayat ini menjelaskan akibat dari adanya pendapatan, yaitu:
{Jadi kaki terpeleset setelah dia berdiri}
[Lebah: 94]
Dalam ayat tersebut dilarang bersumpah untuk menipu, menipu dan menipu; Karena akibat dari 
perbuatan ini adalah korupsi yang datang kepada masyarakat dari dasarnya, dan hilangnya rasa 
saling percaya antara orang-orang yang menjadi dasar transaksi, dan gerakan kehidupan dibangun, 
maka orang yang membuat perjanjian dan mengingkarinya, mengambil sumpah dan melanggarnya, 
terkenal sebagai pelanggar perjanjian, pelanggaran perjanjian.
Dengan demikian, orang-orang menarik kepercayaan mereka kepadanya, dan tidak ada yang berani 
bertepuk tangan dengannya, sehingga dia menjadi terhina dan orang-orang berjabat tangan 
dengannya, setelah dia jujur, amanah, dan layak diapresiasi.
Inilah maksud firman Allah:
{Jadi kaki terpeleset setelah dia berdiri}
[Lebah: 94]
Dengan demikian, haknya dengan masyarakat hilang, kesalahannya menimpanya, dan dia menuai 
buah dari apa yang telah dia rusak dalam masyarakat, dan dengan menyebarnya perilaku buruk ini, 
pergerakan kehidupan terganggu, dan kepercayaan dan kejujuran hilang.
Maka: Ini adalah kejatuhan dan kemunduran setelah stabilitas dan kekuatan, setelah dia layak 
dipercaya, pemilik pemenuhan perjanjian dan perjanjian, orang menerimanya, dan mereka suka 
berurusan dengannya dengan kehormatan kata-katanya dan keikhlasan. dari janjinya, jadi dia 
mundur, mundur, dan kehilangan posisi ini.
Itulah sebabnya kita menemukan ahli uang dan perdagangan mengatakan: Fulan telah 
menggoyahkan posisinya di pasar, yaitu: kakinya terpeleset karena apa yang menimpanya karena 



melanggar janji, melanggar sumpah dan hal-hal lain yang tidak. layak dipercaya orang di pasar, dan 
seperti ini dia akhirnya menyatakan kebangkrutannya di dunia berurusan dengan orang.
Adapun memenuhi perjanjian, perjanjian dan sumpah, itu membuat kaki Anda dalam gerakan 
kehidupan mantap, tidak tergoyahkan dan tidak tergoyahkan, sehingga Anda melihat uang semua 
orang adalah uangnya, dan Anda menemukan pemilik uang itu datang kepada Anda, meletakkan 
uang mereka. uang di tangan Anda, dengan reputasi baik, integritas, dan kejujuran Anda dalam 
bertransaksi
Oleh karena itu, ketika undang-undang Islam mengatur perusahaan untuk kami, itu 
memperhitungkan jenis orang yang hanya memiliki reputasi, kejujuran, integritas, dan loyalitas 
yang baik. Ini adalah modal mereka. Dan masa lalu yang terhormat dalam berurusan
Dan ini mereka menyebutnya "perkumpulan para wajah dan orang-orang terkemuka" dan orang 
terkemuka di dunia uang dan perdagangan ini tidak mengambil prestise ini kecuali dengan apa yang 
dia peroleh dari rasa hormat dan kepercayaan orang, dan karena preseden kebajikan dan 
kehormatannya.
Demikian pula, kita mungkin melihat kepercayaan ini bukan pada seseorang, melainkan pada merek 
atau merek dagang, jadi kita melihatnya dibeli dan dijual, dan itu memiliki nilai tinggi di pasar 
karena rasa hormat dan penghargaan orang-orang terhadapnya, dan ini juga merupakan hasil dari 
kejujuran, komitmen, kejujuran dan kehormatan kata.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan rasakan keburukan atas apa yang kamu larang dari jalan Allah, dan bagimu azab yang besar.
{[Lebah: 94]
Buruk: artinya siksaan yang menyakiti pemiliknya di dunia ini dari penghinaan dan penghinaan di 
antara orang-orang, dan stagnasi sekaligus, setelah jatuh dari mata masyarakat, dan jembatan 
kepercayaan antara dia dan masyarakatnya hancur.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
karena kamu telah menghalangi jalan Allah
{[Lebah: 94]
Pembicaraan di sini adalah tentang orang-orang yang mengingkari janji dan sumpah dan tidak 
memenuhinya, maka apakah ini halangan dari jalan Allah? Kami katakan: Pertama, makna jalan 
Allah adalah: segala sesuatu yang membuat gerak kehidupan teratur, dikelola dengan kehormatan, 
amanah, kejujuran, dan pemenuhan perjanjian.
Oleh karena itu, orang yang melanggar perjanjian dan tidak memenuhi perjanjian memberikan 
contoh buruk kepada masyarakat yang membuat pemilik uang menjadi pelit dengan uangnya, dan 
pemilik nikmat mundur.
Maka: Tidak ada keraguan bahwa ini adalah penghalang dari jalan Allah, dan kerenggangan bagi 
manusia untuk berbuat baik.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan bagimu siksaan yang besar
{[Lebah: 94]
Selain kerugian yang menimpa mereka di dunia ini, dan setelah kaki mereka terpeleset, dan 
berbagai macam siksaan duniawi menimpa mereka, azab besar menanti mereka, yaitu di akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jangan membeli dengan akad
{
(/ 1979) dan kamu dapat membeli perjanjian Allah sedikit mahal tetapi ketika Allah baik untukmu 
jika kamu tahu (95) Hak Yang Maha Kuasa dalam ayat ini melarang kita dan memperingatkan kita: 



Jangan sekali-kali membuat perjanjian Allah , yang ditegaskan oleh manusia, Allah menjadikannya 
penjamin, setelah saya bebas untuk berjanji atau tidak untuk berjanji, segera setelah janji itu 
menjadi efektif, itu menjadi kewajiban dan kewajiban atas Anda
Atau: Perjanjian Allah - yaitu hukum-Nya yang telah Anda berjanji untuk bertindak dan 
memelihara, dan itu adalah perjanjian iman tertinggi, yaitu untuk percaya kepada Allah dan 
kebenaran Rasul dalam berkomunikasi tentang Allah, dan untuk mematuhi semua aturan yang 
dibawa oleh Rasul, jangan temui dia dengan hal lain yang membuatnya lebih berharga darinya. ; 
Karena jika Anda melanggar perjanjian Allah untuk sesuatu yang lain dari kesenangan dunia yang 
sekilas, Anda telah membuat hal ini lebih berharga daripada perjanjian Allah. Karena harganya, 
berapa pun harganya, akan sedikit
Kemudian penjelasan untuk ini datang dalam perkataannya:
{Sesungguhnya di sisi Allah itu lebih baik bagimu}
[Lebah: 95]
Sesungguhnya kebaikan itu bukan terletak pada kenikmatan dunia sebanyak apapun, melainkan 
pada apa yang ada di sisi Allah SWT, dan hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah SWT:
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Lebah: 96]
Kami memiliki jeda dengan firman Yang Mahakuasa:
{Lebih baik untukmu}
[Lebah: 95]
Ini adalah metode penekanan sesak dengan mengembalikan kata ganti (dia), Dia tidak mengatakan 
yang sebenarnya, Maha Suci Dia, tetapi di sisi Allah baik untukmu, jadi mungkin apa yang dimiliki 
orang lain juga lebih baik untukmu, tentang ekspresi Al-Qur'an
{Lebih baik untukmu}
Artinya: Kebaikan ada pada apa yang ada di sisi Allah dengan cara yang singkat, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala:
{Dan jika saya sakit, Dia menyembuhkan}
[Penyair: 80]
Dia datang dengan kata ganti “dia” untuk menegaskan bahwa penyembuh itu adalah Allah karena 
ada kecurigaan bahwa obatnya akan datang dari dokter. Adapun hal-hal di mana partisipasi tidak 
dipikirkan, itu datang tanpa penekanan ini, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Dia yang membuatku mati, kemudian menghidupkanku.}
[Penyair: 81]
Dia tidak mengatakan: Dia membunuhku, Dia membuatku hidup; Karena hanya Allah yang tidak 
mati atau menghidupkan, maka tidak perlu ditekankan disini
Apa yang mencegah seseorang dari memenuhi sebuah perjanjian? Apa yang menjauhkan seseorang 
dari memenuhi perjanjian adalah untuk melihat kepentingan yang dangkal di atas apa yang dia 
kontrak, yang membuatnya menyimpang dari apa yang dia janjikan kepada kedangkalan ini. Karena 
keberuntungan apa pun yang telah membawanya dari dunia ini harus berakhir
Dan pikiran berkata: Jika sesuatu sedikit yang tersisa, ia lebih menyukai banyak yang tidak tersisa, 
jadi bagaimana jika yang sedikit itu binasa, dan yang banyak yang tersisa?
Sebagai contoh: Jika saya memberi Anda buah yang akan mencukupi Anda selama seminggu atau 
sebulan, dan Anda memakannya dalam satu hari, Anda menikmatinya sekali, dan Anda kehilangan 
banyak kesenangan dan makanan jika Anda memakannya tepat waktu.
Jadi; Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, memperingatkan Anda bahwa apa yang 
dimiliki Allah adalah kebaikan yang benar, jadi buatlah timbangan iman Anda akurat.



{jika kamu tahu}
[Lebah: 95]
Dalam ayat tersebut, ketepatan berhitung, ketepatan membandingkan, dan ketepatan menyelesaikan 
persamaan ekonomi.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{apa yang Anda miliki hampir habis}
(/ 1980), apa yang Anda miliki hampir habis dan Allah akan tetap ada dan Ndzen orang-orang yang 
sabar pahala mereka apa yang mereka lakukan yang terbaik (96) menunjukkan kebenaran, Yang 
Mahakuasa bahwa keberuntungan manusia dari urusan dunia menunjukkan sekilas, baik kehilangan 
kematian atau kehilangan adalah apa yang terjadi pada Anda dari peristiwa, tetapi apa Dengan 
Allah, dia abadi dan tidak habis-habisnya
{Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar}
[Lebah: 96]
kata
{sabar}
Hal ini menunjukkan bahwa seseorang akan terkena goncangan psikis akibat keragu-raguan dalam 
dirinya antara memenuhi perjanjian atau melanggarnya, ketika kilatan uang melambai padanya dan 
keinginan jiwa bergerak di antara sisinya, maka kebenarannya, Yang Terberkati dan Yang 
Ditinggikan, berkata kepadanya: Bersabarlah.
Bersabarlah, jangan terburu-buru, bandingkan masalah dengan tenang, tahan setiap kesulitan 
psikologis, dan kalahkan nafsu jiwa; Untuk mencapai hasil yang memuaskan
Pelajar yang berusaha keras, menjadi lelah, dan menanggung kesulitan belajar dan mencapai, 
bersabar dengan keinginan segera karena keinginan yang tersisa dan tertunda yang menunggunya.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar}
[Lebah: 96]
Artinya: sulitnya memenuhi janji
{Hadiah mereka untuk yang terbaik dari apa yang biasa mereka lakukan}
[Lebah: 96]
Artinya, hadiah dengan peningkatan hukuman sebaik mungkin. Ketika seseorang bekerja sebagai 
wajib atau dianjurkan, dia dihargai. Adapun apa yang dibolehkan, maka tidak wajib baginya untuk 
diberi pahala, tetapi rahmat Allah juga memberinya pahala.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{siapa yang melakukan kebenaran}
(/ 1981) dari pekerjaan laki-laki atau perempuan yang sah siapa pun yang percaya pada kehidupan 
yang baik dan membalas mereka dengan apa yang mereka lakukan yang terbaik (97) Hak kepada 
Yang Mahakuasa memberi kita masalah umum, adalah masalah kesetaraan antara pria dan wanita, 
Valahod biasanya terletak antara laki-laki dan perempuan tidak ikut campur dalam memberikan 
ikrar, sampai-sampai ketika dia membuat perjanjian dengan Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, pada hari ikrar baiat kepada Aqaba, dia membuat salah satu 
sahabat berjanji setia kepada wanita atas namanya
Jadi: Wanita itu jauh dari medan perang, karena ini adalah karakteristik laki-laki biasanya, Allah 
SWT ingin memberitahu kita: Kami tidak mencegah seorang wanita dari amal saleh.
Dan janganlah kamu mengira bahwa masalah itu terjadi pada laki-laki dan bukan pada perempuan, 
karena amal saleh diterima oleh laki-laki dan perempuan, asalkan masih ada iman baginya, dan 
untuk alasan ini Yang Mahakuasa berfirman:



{Dan dia adalah orang yang beriman}
[Lebah: 97]
Dengan demikian, pekerjaan itu akan bermanfaat dan diterima oleh Allah. Itulah sebabnya kita 
melihat banyak orang yang berbuat kebajikan, mengabdi kepada umat manusia dengan penemuan 
dan penemuan, mengobati orang sakit, membangun rumah sakit dan sekolah, tetapi mereka tidak 
memiliki syarat keimanan kepada Allah.
Kami melihat kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi, tidak mengurangi hak-hak ini, 
tetapi mempercepatnya untuk mereka di dunia ini. Karena mereka tidak mendapat bagian dalam 
pahala akhirat, Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Semua ini menyangkut urusan dunia, maka barang siapa yang berbuat baik akan mendapatkan 
buahnya, tetapi pahala di akhirat kami katakan ini: Kamu tidak mendapat bagian hari ini, dan 
ambillah upahmu dari orang yang kamu kerjakan, untukmu. telah berbuat baik kepada umat 
manusia untuk ketenaran dan keabadian mengingat, dan Anda mengambil itu di dunia ini, karena 
mereka telah mengabadikan ingatan Anda, dan mereka telah meningkatkan status Anda. Anda 
memiliki patung, dan mereka tidak menghilangkan hak Anda untuk ketenaran dan kehormatan
Dan pada Hari Kebangkitan, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, akan menghadapi mereka: Kamu 
melakukannya agar dikatakan
Telah dikatakan, jadi pergilah dan ambillah dari mereka yang telah Anda kerjakan
Orang-orang yang terhadapnya Allah berfirman:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 
Allah}
[An-Nur: 39]
Pada Hari Kebangkitan, dia akan terkejut bahwa dia memiliki tuhan yang seharusnya dia percayai 
dan kerjakan demi wajah dan kesenangannya.
Jadi: Iman adalah syarat diterimanya amal shaleh. Jika iman tersedia, laki-laki dan perempuan 
adalah sama dalam pahala dan pahala.
Mahakuasa berkata:
{Jadi mari kita beri dia kehidupan yang baik}
[Lebah: 97]
Inilah akibat wajar dari amal saleh yang pemiliknya mencari wajah Allah dan rumah akhirat, maka 
Allah akan mengumpulkan baginya dua bagian pahala, bagian di dunia dengan kehidupan yang baik 
dan damai, dan bagian di akhirat:
{Dan Kami pasti akan membalas mereka dengan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan}
[Lebah: 97]
Allah SWT berfirman:
{Jadi jika Anda membaca}
(1982) Maka jika kamu membaca Al-Qur'an, mintalah perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk (98) Mencari perlindungan: mencari perlindungan dan berpegang teguh kepada Allah dari 



sesuatu yang kamu takuti, karena kamu tidak mencari perlindungan atau berlindung, dan tidak pula 
mencari berlindung pada diri sendiri kecuali jika Anda merasa bahwa Anda lemah dan tidak 
mencari perlawanan.
Jika musuhmu adalah setan, dengan kekuatan dan otoritas yang Allah jadikan untuknya, dan dia 
tidak memiliki pintu masuk ke jiwa manusia, maka tidak ada daya atau kekuatan bagimu untuk 
melawannya kecuali jika kamu berpaling kepada Allah Yang Mahakuasa yang menciptakan Anda 
dan menciptakan Setan ini, dan hanya Dia yang mampu memalingkannya dari Anda; Karena Setan 
sedang berperang dengan manusia yang akan terus berlanjut hingga Hari Kebangkitan
Setan telah bersumpah untuk kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Ditinggikan, dan berkata:
Dia berkata, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua, kecuali hamba-hamba-Mu 
yang tulus."
[hal.: 82-83]
Yang harus Anda lakukan adalah menjadi salah satu dari orang-orang itu. Yang harus kamu lakukan 
hanyalah melemparkan dirimu ke pangkuan Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan 
berpegang teguh pada-Nya, karena Dialah Yang Mahakuasa, dan Dia mampu menolak darimu apa 
yang tidak dapat kamu pertahankan dari dirimu sendiri. , jadi jangan melawan Dia dengan 
kekuatanmu sendiri; Karena Anda tidak memiliki kuasa di dalam Dia, dan jangan biarkan Dia 
sendirian dengan Anda; Karena jika dia sendirian denganmu dan menjauhkanmu dari Allah, dia 
akan menang
Itulah sebabnya kami selalu mengatakan: Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah, yaitu, 
tidak ada jalan kembali: tidak ada jalan untuk berpaling dari kemaksiatan.
tidak ada kekuatan
Yaitu: taat kecuali dengan Allah
Kita melihat seorang anak laki-laki berjalan di jalan, misalnya, yang mungkin diserang oleh anak 
laki-laki lain seperti dia, tetapi jika dia bersama ayahnya, tidak ada yang berani menyerangnya, lalu 
bagaimana dengan orang yang masuk? perusahaan Tuhannya, Yang Diberkati dan Ditinggikan, dan 
melemparkan dirinya dalam perlindungan Allah SWT? ! Dan di tempat berlindung kepada Allah, 
kami menyebutkan prinsip keyakinan bahwa Rasulullah, semoga Allah swt beserta keluarga dan 
para sahabatnya, mengajarkan kita dalam haditsnya yang mulia: “Barang siapa yang mencari 
perlindungan kepada Allah, berlindunglah dengan dia."
Seorang mukmin wajib meminta perlindungan kepada Allah, meskipun ia berada dalam hal yang 
paling dicintainya.” Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memberi kita contoh dalam hal itu, ketika dia menikahi seorang gadis yang sangat 
cantik dan cantik sampai-sampai para wanitanya menjadi cemburu padanya, dan mereka mengambil 
tipu muslihat padanya. dan memindahkannya dari Mereka di depan mereka sehingga mereka tidak 
menguasai hati Nabi, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, tapi bagaimana 
mereka bisa melakukan itu? Dia masih dalam puncak kegembiraannya bahwa dia telah menjadi 
seorang ibu bagi orang-orang yang beriman, dan dia sangat ingin menyenangkan Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sehingga dia memanfaatkan istri-istri 
Nabi. , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, semua ini, dan salah 
satu dari mereka berkata kepada mereka: Jika Anda memasuki Rasulullah, katakan kepadanya: Saya 
berlindung kepada Allah dari Anda, karena dia menyukai kata ini
Gadis itu mengambil kata ini dengan niat baik, cinta untuk Rasulullah, dan keinginan untuk 
menyenangkan dia, dan dia berkata kepadanya: Aku berlindung kepada Allah dari Anda, dan dia 
tidak tahu arti dari kalimat ini. , jadi dia berkata, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya:



yaitu, selama Anda mencari perlindungan kepada Allah, maka saya telah menerima perlindungan 
ini; Karena kamu berlindung dengan Muadh, artinya: Kepada siapa kami harus meninggalkanmu, 
maka Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menceraikannya 
sesuai dengan perlindungan ini.
Oleh karena itu: barangsiapa berlindung kepada Allah, maka seorang mukmin harus mencari 
perlindungannya, dan barang siapa mencari perlindungan kepada Allah, seorang mukmin harus 
menjadi salah satu prajurit Allah, dan memberinya perlindungan sampai ia mencapai 
keselamatannya.
Dan di dalam ayat yang mulia itu ada cara bersyarat, dan jawabannya ditambah dengan 
pemenuhannya dalam ayat Yang Maha Kuasa:}
dia mencari perlindungan
{[Lebah: 98]
Jika kamu melihat af, maka ketahuilah bahwa apa yang datang setelah itu terkait dengan apa yang 
datang sebelumnya, seolah-olah kamu berkata: Jika kamu bertemu Muhammad, katakan padanya 
ini dan itu.
Itu hanya dikatakan setelah wawancara
Adapun ayat mulia yang dimaksud adalah: Jika ingin membaca Al-Qur'an, maka berlindunglah. 
Karena berlindung di sini adalah sebelum membaca, sebagaimana dinyatakan dalam kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Suci Dia:
{Hai orang-orang yang beriman, bila kamu bangun untuk shalat, basuhlah mukamu}
[Tabel: 6]
Artinya: jika ingin mendirikan shalat, cuci muka, dan begitu juga jika ingin membaca Al-Qur'an, 
berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk; Karena Al-Qur'an adalah kalam Allah
Jika kita percaya bahwa Allah SWT adalah yang berbicara, kita akan tahu bahwa membaca Al-
Qur'an berbeda dari bacaan lainnya. Untuk membaca Al-Qur'an, Anda melakukan beberapa operasi: 
yang pertama adalah: untuk memohon kesucian rumah, Maha Suci Dia, di mana Anda percaya dan 
menerima kata-kata-Nya.
Kedua: membangkitkan keikhlasan Rasulullah dalam menyampaikan Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya
Ketiga: Menyerukan keagungan Al-Qur'an yang mulia, dengan aspek-aspek mukjizatnya, dan adab 
serta aturan yang dikandungnya.
Jadi: Anda memiliki tiga operasi yang Anda persiapkan untuk membaca firman Allah dalam Al-
Qur'an yang Mulia, dan masing-masing dari mereka adalah perbuatan baik yang setan tidak akan 
membiarkan Anda melakukannya tanpa disingkapkan kepada Anda, berbisik kepada Anda, dan 
mengganggu Anda dari apa yang akan Anda lakukan.
Dan pada saat itu, Anda tidak akan dapat mencegahnya kecuali Anda mencari pertolongan darinya 
dengan Allah, dan meminta perlindungan darinya dengan Allah, dan dengan demikian Anda akan 
berada di perusahaan Allah wahyu Al-Qur'an, kemuliaan. kepada-Nya, dan dalam luasnya 
keagungan rumah di atasnya, Muhammad dalam kebenaran, dan dengan penerimaan keajaiban, 
etika dan aturan Al-Qur'an.
Oleh karena itu, kita harus berlindung kepada Allah dari setan sebelum membaca Al-Qur'an
Meskipun demikian, tidak ada keberatan untuk mengusung makna berlindung kepada Allah setelah 
membaca Al-Qur'an, maka yang dimaksud adalah: Jika Anda membaca Al-Qur'an, berlindung 
kepada Allah.
yaitu: setelah membaca; Karena setelah Anda membaca Kitab Allah, Anda keluar darinya dengan 
peningkatan iman dan manifestasi ilahi, dan Anda dihadapkan pada etika dan aturan yang diminta 



dari Anda, jadi Anda harus - kemudian - mencari perlindungan Allah dari Setan untuk merusak 
Anda. ketentuan ini dan manifestasi-manifestasi itu atau mengalihkan Anda dari melakukan etika 
dan aturan ini
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dari iblis terkutuk
{[Lebah: 98]
yaitu orang yang terkutuk yang dikeluarkan dari rahmat Allah; Karena setan bukanlah makhluk 
baru yang perlu diuji untuk mengetahui sifat dan cara menghadapinya. Sebaliknya, dia memiliki 
sejarah permusuhan dengan kami sejak ayah kami Adam, saw.
Allah SWT memperingatkan Adam tentang hal itu, dengan mengatakan:
{Oh Adam, ini adalah musuhmu dan suamimu}
[Taha: 117]
Dia sebelumnya telah dirajam, dikutuk, dan diasingkan dari rahmat Allah. Dia mengancam kami 
dengan mengatakan:
{bahwa kita akan memperbudak keturunannya}
[Al-Isra: 62]
Oleh karena itu: ada permusuhan yang sudah ada sebelumnya antara kami dan dia sejak penciptaan 
manusia, dan sampai Hari Pembalasan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
itu bukan miliknya
{
(1983) Dia tidak memiliki otoritas atas orang-orang yang percaya dan menaruh kepercayaan mereka 
kepada Tuhan mereka (99) untuk kebijaksanaan bahwa Sang Pencipta, Maha Suci Dia, ingin 
memberikan otoritas Setan.
yaitu: otoriter
Kata “Sultan” diambil dari Al-Sulait, yaitu minyak yang mereka gunakan untuk menyalakan pelana 
dan lampu sebelum ditemukannya listrik. Mereka biasa menaruh minyak ini dalam wadah tertutup 
seperti mangkuk, dari mana sumbu keluar. Oleh karena itu, argumen tersebut disebut sultan; Karena 
itu mencerahkan pemiliknya wajah kebenaran
Dan sultan, atau sultan dari argumen yang benar-benar meyakinkan Anda, jadi Anda melakukannya 
saat Anda puas dengannya
Atau seorang sultan yang kuat yang memaksa Anda untuk bertindak dan memaksa Anda untuk 
melakukannya tanpa yakin akan hal itu.
Jadi, pelaksanaan yang diharuskan memiliki dua kekuatan: kekuatan argumen yang menerangi 
Anda dan menjelaskan di hadapan Anda fitur-fitur kebenaran, dan kekuatan penaklukan yang 
memaksa Anda untuk menerapkan yang diperlukan tanpa keyakinan bahkan jika Anda tidak 
melihatnya. dia.
Yang benar adalah bahwa Setan tidak memiliki salah satu dari dua kekuatan ini, baik kekuatan 
argumen dan persuasi, maupun kekuatan paksaan.
Ini jelas dalam kata-kata Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, di lidah Setan pada Hari 
Kebangkitan:
{Kata iblis apa yang menghabiskannya, Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan Uadtkm 
Vokhalaftkm dan apa yang saya dapatkan dari Anda dari Sultan tetapi untuk mengundang Anda 
Vastjpettm saya jangan salahkan saya dan Salahkan diri Anda apa yang saya Bmsrkhkm dan Anda 
Bmsrge Saya diampuni sebagai Ohrkimon oleh penindas bagi mereka hukuman yang pedih.}
[Ibrahim: 22]



Ini adalah dialog yang akan terjadi pada Hari Kebangkitan setelah masalah berakhir dan kebenaran 
terungkap, dan waktu untuk kejujuran dan konfrontasi tiba.
Setan berkata kepada walinya, menghindari tanggung jawab: Saya tidak memiliki otoritas atas 
Anda, tidak ada otoritas argumen yang akan meyakinkan Anda untuk bertindak dengan persetujuan, 
dan tidak ada otoritas pemaksaan yang dia paksa Anda lakukan saat Anda tidak mau, saya hanya 
menunjuk dan berbisik dan Anda datang kepada saya dengan patuh.
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
yaitu, kita sama-sama kecewa, jadi saya tidak dapat membantu Anda, dan Anda tidak dapat 
membantu saya; Karena teriakan itu berasal dari seseorang yang telah jatuh ke dalam kesulitan atau 
kesusahan yang darinya dia tidak dapat melepaskan diri, dan dia berteriak dengan keras mungkin 
dia akan menemukan seseorang untuk membantunya dan menyelamatkannya, dan jika orang-orang 
menanggapinya, mereka berteriak padanya
Artinya: Mereka menghilangkan alasan teriakannya
Jadi: artinya: Saya tidak dapat menghapus alasan teriakan Anda, dan Anda juga tidak dapat 
menghapus alasan teriakan saya
Demikian pula dalam dialog lain yang terjadi antara orang-orang batil yang bersatu melawannya di 
dunia ini, dan inilah konfrontasi di hari kiamat:
{Qvohm dan mereka bertanggung jawab * Apa yang Anda tidak Tnasron * tetapi hari ini Mstzlmon 
* dan menerima beberapa keajaiban * Mereka mengatakan Anda berada di kanan Totonna * kata 
mereka, tetapi Anda tidak percaya * dan apa yang Anda miliki dari kami kekuatan orang, tetapi 
Anda Tagan}
[Safat: 24-30]
Yang dimaksud dengan ucapannya: (di sebelah kanan) adalah bahwa seseorang melakukan 
perbuatannya dengan kedua tangan, tetapi tangan kanan adalah tiang pekerjaan, maka saya datang 
kepadanya di sebelah kanan, yaitu dari sisi aktif. tangan.
Dan berkata:
{Dan kami tidak memiliki otoritas atas Anda, tetapi Anda adalah orang-orang tirani}
[Safat: 30]
Yaitu: menunggu tanda dari kami, hanya tanda, jadi Anda bergegas dan menandatangani apa yang 
Anda lakukan
Pada siapa dominasi Setan dan dominasi dan penindasan itu? Kebenaran, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia, menjelaskan bahwa dominasi setan tidak jatuh pada orang-orang yang percaya 
kepadanya untuk Tuhannya, dan mencari perlindungan kepada-Nya dan berpegang teguh kepada-
Nya.
Maka: Benteng yang pasti adalah muslihat setan adalah iman kepada Allah dan ketaqwaan kepada-
Nya, Maha Suci-Nya
Kalau begitu, Setan berkuasa atas siapa? Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, menjelaskan 
sisi yang berlawanan, dengan mengatakan:
{Hanya otoritasnya}
(1984) Kekuasaannya hanya atas orang-orang yang membawanya sebagai wali dan orang-orang 
musyrik bersamanya (100) artinya mereka mengambilnya: yaitu, mereka mengambilnya sebagai 
wali, mereka menuruti bisikannya, dan mereka tunduk kepada perintahnya. berbisik:
{Orang-orang yang memeliharanya dan orang-orang musyrik di dalamnya}
[Lebah: 100]
yaitu, mereka musyrik di sisi Allah, atau artinya: mereka ada di dalam Dia, yaitu karena Dia, 



mereka menyekutukan-Nya; Karena dia memiliki perintah dan larangan dan mereka menaatinya, 
dan ini adalah ibadah itu sendiri, seolah-olah mereka menyembah dia sebagai ganti Allah dengan 
apa yang mereka persembahkan ketaatan kepadanya dalam perintah dan larangannya.
Allah menamakan cara sesat dan rayuan setan waswasah, dan waswasah sebenarnya adalah suara 
perhiasan ketika bergerak di tangan wanita, dan itu membuat suara lembut yang memiliki daya tarik 
dan godaan untuk mengganggu jiwa, dan juga setan memasuki Anda melalui godaan dan perhiasan, 
jadi jika jiwa Anda marah kepada Anda dan menyuruh Anda untuk tidak menaati Anda Pada titik 
ini, misinya berakhir
Namun, apakah jiwa tidak melakukan kemaksiatan kecuali dengan bisikan setan? Mereka 
menjawab: Tidak, karena jiwa - yang dimaksud di sini adalah nafs yang memerintahkan kejahatan - 
dapat melakukan kemaksiatan dengan sendirinya tanpa dibisikkan oleh Setan, dan Setan dapat 
membisikkannya, dan memprovokasinya menjadi jijik dan hasutan, dan membuat ketidaktaatan. 
mempercantik untuk itu apa yang ada dalam pikirannya.
Lalu, bagaimana perbedaan antara kedua dosa ini? Ketika jiwa menginginkan dosa atau nafsu, Anda 
melihatnya berdiri di atas dosa tertentu yang tidak beranjak darinya. Karena dia merindukan satu 
hal
Tetapi ketika Setan berbisik kepada Anda dengan nafsu dan menemukan perlawanan dari Anda dan 
kemampuan untuk menghadapinya, dia mengalihkan perhatian Anda ke yang lain; Karena dia ingin 
kamu durhaka dalam hal apapun, maka kamu lihat dia membumbui dosa lain untukmu dan dosa 
lainnya, sampai dia mendapatkan apa yang dia inginkan darimu.
Di antaranya adalah apa yang kita lihat dalam suap, misalnya - Allah melarang - jika Anda menolak 
untuk menyuap uang, maka Dia akan membuat suap hadiah dibuat untuk Anda, dan jika Anda 
menolak untuk menyuap hadiah, Dia akan membuat suap mempercantik untuk Anda dengan 
memenuhi minat yang sesuai.
Demikianlah si terkutuk ini tetap berada di belakangmu sampai dia mencapai titik kelemahan dalam 
dirimu, maka: dia tidak seperti jiwa yang menghentikanmu dengan satu nafsu, tapi dia ingin 
membuatmu jatuh ke dalam bentuk apapun.
Untuk berdiri di pintu masuk Setan dan waspada darinya, kita harus tahu bahwa Setan memiliki 
pengetahuan besar yang telah mencapai jajaran malaikat, melainkan mereka memanggilnya "burung 
merak para malaikat." Adam, dia berkata:
{Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua * kecuali hamba-hamba-Mu yang tulus.}
[hal.: 82-83]
Ini adalah bagaimana Setan tahu bahwa ia harus mengambil sumpah yang tepat. Dia tidak 
mengatakan: Dengan kekuatan saya atau argumen saya, saya akan merayu ciptaan. Sebaliknya, dia 
tahu Allah SWT sifat kemuliaan, karena Dia, Maha Suci-Nya, Maha Perkasa dan tidak dapat 
dikalahkan. Oleh karena itu, dia meninggalkan ciptaannya kebebasan untuk percaya padanya, jadi 
dia berkata:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Artinya: Demi keagungan-Mu atas ciptaan-Mu: barang siapa yang beriman dan kafir siapa yang 
kafir beriman, aku akan masuk melalui pintu ini untuk merayu manusia, tetapi aku tidak berani 
mendekati orang-orang yang telah Engkau pilih dan pilih, aku tidak akan keberatan dengan 
perintah-Mu. hamba-hamba yang setia, aku juga tidak masuk ke dalamnya, dan aku tidak berkuasa 
atas mereka.
Kita juga harus tahu bahwa Setan tepat dalam rencananya, dan ini adalah salah satu pintu masuk 
dan pakaiannya yang memanggil kita untuk waspada terhadap yang terkutuk ini.



Iblis tidak perlu baginya untuk pergi ke pub, misalnya, karena orang-orangnya telah 
menyelamatkannya dari kesulitan berbisik, dan menyelamatkannya dari upaya.
Masalah ini diklarifikasi dan Imam Abu Hanifah al-Numan yang terkemuka memahaminya, dan dia 
terkenal dengan kecerdasannya, dan dia akrab dengan pintu masuk dan pakaian Setan, dan semua 
ini membuatnya banyak fatwa, dan satu dari mereka mengajukan masalah ini kepadanya: Dia 
berkata: Wahai Imam, aku punya uang yang aku kubur di tempat ini dan itu. Saya membuat tanda di 
atasnya, dan arus deras datang dan menghapus tanda ini, jadi saya tidak dibimbing untuk itu, jadi 
apa yang harus saya lakukan? Maka Abu Hanifah tersenyum dan berkata: Anakku, tidak ada ilmu 
dalam hal ini, di bagian mana dari fikih Abu Hanifah akan menemukan masalah ini?! Tapi aku akan 
menipumu
Memang, Al-Qur'an Imam mempelajari tentang trik ini, yang menunjukkan pengetahuan dan 
yurisprudensinya. Dia berkata kepadanya: "Jika Anda datang di malam hari, berwudhu, dan berdiri 
di hadapan Tuhanmu dalam doa."
Dan di pagi hari, ceritakan kabarmu
Dan dalam sholat subuh, pria itu menemuinya dengan senyuman
Dia berkata: Saya menemukan uangnya. Dia berkata: Bagaimana? Pria itu berkata: Ketika saya 
berdiri di hadapan Tuhan saya dalam doa, saya ingat tempat itu dan pergi dan menemukan uang 
saya. Imam itu tertawa dan berkata: Demi Allah, aku tahu bahwa setan tidak akan membiarkanmu 
melengkapi malammu dengan Tuhanmu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika Kami mengganti satu ayat dengan satu ayat
{
(1985) Dan apabila Kami mengganti satu ayat dengan satu ayat, dan Allah lebih mengetahui apa 
yang diturunkan-Nya, mereka berkata: Kamu hanyalah seorang pembuat.
{mengalihkan}
Termasuk: Saya mengganti dan mengganti, yaitu: Saya mengangkat sebuah ayat dan 
menguranginya
Dan saya membawa yang lain sebagai gantinya, dan B telah mengganggu hal yang tersisa, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maukah Anda menukar apa yang lebih rendah dengan apa yang lebih baik?}
[Al-Baqarah: 61]
Artinya: Anda meninggalkan yang baik dan menggantinya dengan yang lebih rendah
Apa maksud dari ayat tersebut? Kata syair memiliki beberapa arti, antara lain: Hal aneh yang 
menarik perhatian, dan menyilaukan pikiran, seperti yang kita katakan: Ini adalah ayat dalam 
keindahan, atau keberanian, atau kecerdasan, yaitu: telah mencapai tingkat yang memanggil untuk 
keajaiban dan daya tarik.
Termasuk ayat-ayat kosmik, ketika Anda merenungkan fakta bahwa Allah ada di sekitar Anda, 
Anda menemukan ayat-ayat yang menunjukkan kreativitas Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan 
keajaiban karya-Nya, dan Anda menemukan konsistensi dan keselarasan antara ayat-ayat kosmik 
ini.
Allah SWT berfirman tentang jenis ayat ini:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan bulan}
[dipisahkan: 37]
{Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah lingkungan di laut seperti bendera.}
[Al-Syura: 32]
Kami mencatat bahwa ayat-ayat kosmik ini adalah permanen dan tidak berubah, sebagaimana 



Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata:
{Dan Anda tidak akan menemukan perubahan apapun pada Sunnah Allah.}
[Penaklukan: 23]
Di antara makna ayat tersebut: mukjizat, yang merupakan hal yang aneh dan luar biasa, dan 
mukjizat itu datang dari tangan para nabi untuk menjadi alasan bagi mereka, dan bukti kebenaran 
dari apa yang mereka bawa dari Allah.
Kita perhatikan dalam jenis ayat ini bahwa itu berubah dan berubah dari satu nabi ke nabi lainnya; 
Karena keajaiban tidak memiliki efek kecuali dalam sesuatu di mana orang unggul. Karena ini 
adalah medan yang ajaib. Jika kami membawakan mereka keajaiban di bidang yang mereka tidak 
memiliki pengetahuan, mereka akan berkata: Jika kami memiliki pengetahuan tentang ini, kami 
akan membawa yang sama; Itulah sebabnya keajaiban datang dalam apa yang mereka inginkan, dan 
mereka mengetahuinya dengan baik sampai mereka menjadi terkenal karenanya
Ketika kaum Musa, saw, unggul dalam sihir, keajaibannya adalah jenis sihir yang menentang sihir 
mereka.
Ketika Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus, dan kaumnya unggul dalam kefasihan, 
kefasihan dan kefasihan, dan mereka biasa mendirikan pasar untuk mereka, dan menggantung puisi 
mereka di tirai masjid. Ka'bah, karena bangga akan hal itu. Termasuk kondisi orang-orang, dan 
menantang mereka dengan apa yang mereka terkenal, untuk lebih layak dipercaya dan lebih banyak 
bukti argumen.
Di antara arti kata ayat: ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia yang kita sebut sebagai pembawa hukum. 
Aspek yang mengejutkan dari ayat-ayat Al-Qur'an adalah bahwa Anda menemukan ayat-ayat ini di 
negara yang buta huruf, dan diturunkan kepada seorang nabi yang buta huruf di antara orang-orang 
nomaden yang tidak pandai dalam hal apa pun selain menyusun kata-kata dan berbicara dengan 
fasih. Di Timur, dan peradaban Romawi di Barat, kita melihat mereka mencari Islam, dan mencari 
dalam ketentuannya apa yang menyelamatkan mereka, bukankah ini aneh? Dan jenis ayat yang 
terakhir ini, yaitu ayat-ayat Kitab Suci yang kita sebut sebagai pembawa hukum, apakah akan 
berubah juga seperti yang sebelumnya? Kami mengatakan: Ayat-ayat Kitab tidak berubah; Karena 
hukum-hukum Allah yang diwajibkan pada zaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya seperti hukum-hukum orang-orang yang akan di tetapkan hari kiamat.
Islam mendahului Yudaisme dan Kristen, jadi kita memiliki Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam 
dan keluarga dan sahabatnya, memerintahkan untuk memindahkan kiblat dari Bait Al-Maqdis ke 
Ka'bah.
Orang-orang Yahudi keberatan dengan itu dan berkata: Ada apa dengan Muhammad bahwa dia 
tidak tetap dalam keadaan, jadi dia memerintahkan sesuatu hari ini, dan memerintahkan yang 
bertentangan dengannya besok, jika Rumah yang benar adalah Ka'bah, doamu ke Bait Al- Maqdis 
itu batal, dan jika Bait Al-Maqdis adalah yang benar, maka shalatmu untuk Ka'bah batal.
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
Dan apabila Kami mengganti satu ayat dengan satu ayat, dan Allah lebih mengetahui apa yang 
diturunkan, mereka berkata: Kamu tidak lain hanyalah seorang pembuat.
{[Lebah: 101]
Yang dimaksud dengan firman-Nya adalah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
tempat ayat ayat ayat
{[Lebah: 101]
Artinya: Kami datang dengan sebuah ayat yang menunjukkan suatu hukum yang bertentangan 
dengan apa yang dinyatakan dalam Taurat, karena menghadap Ka'bah dalam Al-Qur'an bukan 
menghadap Bayt al-Maqdis dalam Taurat.



dan berkata:}
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang diturunkan-Nya
{[Al-Nahl: 101] artinya: Dia menurunkan setiap ayat sesuai dengan keadaannya: bangsa, 
lingkungan, tempat dan waktu.
dan berkata:}
Mereka berkata, Kamu hanyalah seorang fitnah
{[Lebah: 101]
Yaitu: mereka menuduh Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
berbohong dengan sengaja, dan bahwa pertobatan ini darinya, dan bukan wahyu dari Allah SWT; 
Karena ketentuan Allah tidak bertentangan
Dan kami menjawab: Ya, hukum Allah SWT tidak bertentangan dengan satu agama, tetapi jika 
berbeda agama, tidak ada keberatan dengan perbedaan hukum.
Jadi: Ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia tidak berubah, tetapi pembatalan terjadi di dalamnya, 
sebagaimana Yang Diberkati dan Dimuliakan Dia, berkata:
{Di mana pun kami membatalkan atau melupakan sebuah ayat, kami membawa sesuatu yang lebih 
baik atau serupa dengannya.}
[Al-Baqarah: 106]
Berikut adalah contoh-contoh pembatalan dalam Al-Qur'an yang Mulia: Ketika Allah SWT 
berfirman:
{Jadi takutlah kepada Allah sebanyak yang Anda bisa}
[Taghabun: 16]
Dia menjadikan kemampuan sebagai skala untuk bekerja. Ketika pembuat undang-undang, Maha 
Suci-Nya, melihat bahwa kemampuan saja tidak cukup, maka diringankan hukumnya bagi kita, 
sehingga dia tidak membebani kita di luar kemampuan kita, seperti puasa orang sakit dan musafir, 
misalnya, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286]
Dan dia berkata:
{Allah tidak membebani jiwa dengan apa pun kecuali apa yang telah Dia berikan itu.}
[Perceraian: 7]
Setelah itu, kita tidak boleh memutarbalikkan ayat dan berkata: Penghakiman fulan tidak lagi dapat 
ditolerir oleh jiwa dan tidak lagi berada dalam kekuasaan kita. Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah 
Dzat yang mengetahui kapasitas dan dibebankan menurut ukurannya. Maha Suci Dia, sebagaimana 
Dia berfirman:
{Sekarang, Allah telah membuat cahaya untuk Anda, dan tahu bahwa ada kelemahan dalam diri 
Anda.}
[Al-Anfal: 66]
Pada awal Islam, di mana keberanian dan kekuatan umat Islam diberikan, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Jika ada dua puluh dari Anda yang tabah, mereka akan mengalahkan dua ratus.}
[Al-Anfal: 65]
Yaitu: perbandingan satu banding sepuluh. Ketika kebenaran, Maha Suci Dia, diketahui kita dua 
kali lebih banyak, Dia berkata:
{Sekarang, Allah telah membuat cahaya untuk Anda dan mengetahui bahwa ada kelemahan dalam 
diri Anda, jadi jika ada seratus orang sabar dari Anda, mereka akan mengatasi dua ratus.}
[Al-Anfal: 66]



Yaitu: rasio satu banding dua
Allah SWT-lah yang mengetahui realitas kekuatan kita, dan Dia mempercayakan kepada kita apa 
yang mampu kita lakukan, dan membebaskan kita ketika kita perlu menguranginya.
Di antara contoh transkripsi adalah bahwa orang-orang Arab di masa lalu tidak memberi ayah uang 
dengan alasan bahwa ayah selesai pergi, dan mereka mengalokasikan semua keberuntungan untuk 
anak laki-laki dengan alasan bahwa mereka akan hidup kembali.
Dan ketika Allah SWT ingin membuat bagian untuk orang tua, dia membuat wasiat, dan berkata:
{Diwajibkan bagimu, ketika kematian menghampiri salah seorang di antara kamu, jika dia 
meninggalkannya dengan baik, maka warisannya adalah kepada orang tua.}
[Al-Baqarah: 180]
Ketika iman menetap dalam jiwa, dia menjadikannya warisan yang stabil, dan mengubah hukum 
dari wasiat menjadi sesuatu yang lebih baik dari itu, yaitu warisan. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan untuk orang tuanya, untuk masing-masing dari mereka adalah seperenam}
[Wanita: 11]
Jadi: kebenaran, Yang Diberkati dan Maha Tinggi, ketika dia mengubah sebuah ayat, dia 
membatalkannya dengan yang lebih baik
Ini jelas dalam larangan miras, misalnya, di mana kita melihat gradasi yang tepat ini yang 
memperhitungkan sifat jiwa manusia, dan hal ini adalah salah satu kebiasaan yang telah 
diberdayakan oleh jiwa, dan mereka harus memiliki ini secara bertahap. , jadi ini bukan masalah 
doktrin yang membutuhkan keputusan yang tegas dan tak terbantahkan.
Maka lihatlah gradasi dalam larangan miras ini: Yang Maha Kuasa berfirman:
{Dan dari buah kurma dan anggur kamu peroleh darinya gula dan rezeki yang baik.}
[Lebah: 67]
Orang-orang yang berakal dan mengerti tentang Allah, ketika mereka mendengar ayat ini, berkata: 
Allah telah memerintahkan anggur dalam ayat ini; Itu karena dia menggambarkan rezeki itu baik, 
dan dia diam tentang gula, dan dia tidak menggambarkannya sebagai kebaikan, jadi ini 
menunjukkan bahwa anggur akan dibahas nanti.
Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya tentang anggur, Al-Qur'an menjawab mereka:
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian. Katakanlah, di dalamnya ada dosa besar dan 
manfaat bagi manusia, dan dosa mereka lebih besar}
[Al-Baqarah: 219]
Ini datang sebagai masalah nasihat dan bimbingan, bukan keputusan dan undang-undang. Setiap 
mukmin yang percaya pada firman Tuhannya harus melihat jalan keluar baginya dari kebiasaan 
buruk ini.
Kemudian diketahui bahwa sebagian orang shalat dalam keadaan mabuk, sampai-sampai sebagian 
dari mereka berkata dalam shalatnya: Aku menyembah apa yang kamu sembah, maka datanglah 
hukumnya:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai 
kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan}
[Wanita: 43]
Hukum ini mengharuskan dia mengalihkan mereka dari alkohol sebagian besar waktu, sehingga 
mereka tidak memiliki kesempatan untuk berdoa tanpa mabuk kecuali mereka menahannya sebelum 
sholat dalam waktu yang cukup, dan dengan demikian membuat mereka terbiasa meninggalkannya 
sebagian besar waktu. , seperti yang terjadi sekarang dengan dokter yang merawat pasiennya dari 
merokok, misalnya, maka dia menyarankan dia untuk secara bertahap mengurangi jumlah sampai 
dia bisa mengatasi kebiasaan ini.



Dengan demikian, Yang Maha Bijaksana, Maha Suci Dia, membawa jiwa ke tahap di mana mereka 
menjadi terbiasa meninggalkan alkohol, dan mulai berpaling darinya, dan jiwa menjadi siap untuk 
menerima larangan mutlak. Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, hanya minuman keras, fasilitator, santet, dan anak panah yang 
merupakan kekejian dari pekerjaan setan.} Kejutkan dia.
[Tabel: 90]
Maka: Yang Benar, Maha Suci-Nya, menghapus sebuah ayat dan hukum dengan cara yang lebih 
baik darinya.
Sungguh aneh kita melihat sebagian ulama kita fanatik terhadap Al-Qur'an, dan mereka tidak 
menerima pandangan bahwa Al-Qur'an telah dibatalkan, bagaimana Al-Qur'an sendiri mengatakan:
{Di mana pun kami membatalkan atau melupakan sebuah ayat, kami membawa sesuatu yang lebih 
baik atau serupa dengannya.}
[Al-Baqarah: 106]
Mereka berkata: Karena ada sesuatu yang disebut Badaa
Dalam pembatalan tersebut, seolah-olah Allah SWT telah memberikan suatu hukum, kemudian 
kesalahannya menjadi jelas baginya, sehingga ia mengubahnya menjadi hukum yang lain.
Kami katakan kepada orang-orang ini: Anda benar dalam pernyataan ini, karena arti pembatalan 
adalah mengumumkan berakhirnya aturan sebelumnya dengan aturan baru yang lebih baik darinya, 
dan dalam pengertian ini pembatalan terjadi dalam Al-Qur'an yang Mulia. .
Dan di antara mereka adalah orang-orang yang berdiri di atas kekuatan kebenaran, Yang Terberkati 
dan Yang Ditinggikan:
{Kami membawa sesuatu yang lebih baik atau serupa dengan itu}
[Al-Baqarah: 106]
Dia berkata:}
kami datang dengan yang lebih baik
{Ada alasan untuk substitusi, dan kebutuhan yang membutuhkan pembatalan, yaitu sedekah, jadi 
apa alasan substitusi dalam perkataannya:}
atau serupa
{? Pertama: Dalam firman Yang Mahakuasa:
kami datang dengan yang lebih baik
Seseorang mungkin berkata: Mengapa dia tidak membawa sedekah dari awal? Kami berkata: 
Karena kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebagaimana dia harus dimuliakan}
[Al Imran: 102]
Ini adalah status kesalehan yang tinggi, yang hanya dapat dilakukan oleh para elit hamba Allah. 
Ayat ini mempersulit para sahabat dan mereka berkata: Dan siapa yang dapat melakukannya, ya 
Rasulullah? saya turun:
{Jadi takutlah kepada Allah sebanyak yang Anda bisa}
[Taghabun: 16]
Dan Allah SWT membuat ketakwaan sejauh mungkin, dan dengan demikian ayat pertama 
dibatalkan sesuai kebutuhan, tetapi tetap naik.
Jika kita melihat kedua ayat ini melihat lagi, kita akan menemukan yang pertama:
{Takutlah kepada Allah sebagaimana kamu seharusnya takut kepada-Nya}
[Al Imran: 102]
Meskipun menuntut ketakwaan yang banyak, namun pekerjanya sedikit, sedangkan yang kedua:
{Jadi takutlah kepada Allah sebanyak yang Anda bisa}



[Taghabun: 16]
Dan jika kamu memperbanyak taqwa, tetapi yang mengerjakannya banyak, maka yang kedua lebih 
baik dari yang pertama, seperti yang kami katakan: sedikit permanen lebih baik daripada banyak 
yang terputus.
Adapun firman Yang Maha Kuasa:
atau serupa
{yaitu: yang pertama sama dengan yang kedua, jadi apa alasan perubahan di sini, dan apa alasan 
perubahan itu? Kami katakan: Sebabnya di sini adalah ujian bagi orang yang bertanggung jawab 
sejauh mana ketaatan dan ketaatannya, jika dia dipindahkan dari perintah kepada sesuatu seperti 
dia, di mana tidak ada kesulitan dalam hal ini, dan tidak ada kemudahan dalam hal ini. bahwa, 
apakah dia akan mematuhi dan mematuhi, atau akankah dia berdebat dan berdebat? Hal ini terlihat 
jelas pada peristiwa pergantian kiblat, dimana tidak ada kesulitan bagi manusia menuju Yerusalem, 
dan tidak mudah bagi mereka menuju Ka'bah. Di antara mereka ada yang keberatan dan 
menyangkal serta menuduh Rasulullah berbohong tentang Allah
Dan dari itu juga apa yang kita lihat dalam ritual haji, yang telah ditetapkan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam untuk kita, di mana kita mencium Batu Asad, yaitu sebuah batu. , dan 
kami melempar batu ke Jamarat, yang juga merupakan batu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
tapi kebanyakan dari mereka tidak tahu
{[Lebah: 101]
Melainkan surat yang berfungsi untuk memutuskan ucapan sebelumnya dan membangun ucapan 
baru, karena sebenarnya, Maha Suci Dia, membatalkan ucapan mereka sebelumnya:}
Mereka berkata, Kamu hanyalah seorang fitnah
{[Lebah: 101]
Dan dia berkata kepada mereka: Tidak, dia bukan pemfitnah atau pembohong, karena ini adalah 
tuduhan palsu, tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahuinya.
dan kata}
kebanyakan dari mereka
{Di sini, tidak perlu bertemu sedikit pun, sehingga kita dapat mengatakan: Kebanyakan dari mereka 
tidak tahu
Dan juga: kebanyakan dari mereka mengetahui, sebagaimana firman Allah SWT:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan bumi, matahari, 
bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak manusia dan banyak hak untuk 
menyiksanya}
[Haji: 18]
Jadi, dengan suara bulat, semua makhluk bersujud kepada Allah SWT kecuali manusia. Banyak dari 
mereka yang sujud, dan banyak pula yang berhak atas siksa, maka Al-Qur'an tidak mengatakan: 
Dan sedikit yang berhak atas siksaan.
Dan dengan asumsi bahwa:}
tapi kebanyakan dari mereka tidak tahu
{[Lebah: 101]
Maka : Ada sebagian kecil yang mengetahui kebenaran Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya dalam mengabarkan tentang Tuhannya, dan mereka mengetahui 
kebohongan dan fitnah mereka terhadap Rasulullah ketika mereka menuduhnya berbohong, dan 
mereka mengetahui kebenaran setiap ayat pada tempatnya, dan kebijaksanaan Allah yang 
dimaksudkan oleh ayat ini.



Jadi siapakah orang-orang yang mengajar di antara orang-orang kafir dan musyrik itu? Mereka 
berkata: Ada di antara orang-orang ini yang memiliki pikiran yang sehat dan pemahaman tentang 
hal-hal, dan mereka tahu wajah kebenaran dan kebenaran dalam hal ini, tetapi mereka 
menyangkalnya, sebagaimana Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[Semut: 14]
Juga, beberapa dari orang-orang ini memiliki akal yang berpikir tentang petunjuk, dan mereka 
tergoda oleh Islam, seolah-olah mereka memiliki proyek Islam yang sedang mereka persiapkan, dan 
mereka menyadari bahwa kata-kata orang-orang kafir dan tuduhan mereka terhadap Rasul dari 
Allah adalah palsu dan fitnah.
Juga, beberapa dari mereka adalah orang-orang yang beriman, tetapi mereka tidak memiliki 
kekuatan diri yang mengusir mereka, dan kegugupan yang mengusir mereka dari rencana orang-
orang kafir, dan mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk berhijrah, karena mereka masih 
termasuk orang-orang dari Mekah, kecuali bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman dan 
mereka mengetahui kebenaran Rasulullah dan fitnah orang-orang kafir terhadapnya, tetapi mereka 
tidak memiliki kemampuan untuk menyatakan iman mereka.
Dan tentang ini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dia yang menahan tangan mereka dari Anda dan tangan Anda di Mekah perut mereka setelah 
Ozfrckm mereka. Dan Allah apa yang kamu kerjakan * adalah orang-orang kafir dan sdokm dari 
Masjidil Haram dan hidayah adalah Mekova untuk sampai kepadanya dan bukan laki-laki yang 
beriman dan perempuan yang beriman tidak Talmohm bahwa Ttiohm Vtsepkm mereka Ma'arret 
tanpa ilmu}
[Penaklukan: 24-25]
yaitu: Anda campur tangan terhadap orang-orang Mekah ketika konspirator dan kafir dicampur 
dengan kafir, dan Anda membunuh saudara-saudara setia Anda tanpa pengetahuan.
{Agar Allah masuk ke dalam rahmat-Nya siapa yang Dia kehendaki, seandainya mereka disiksa, 
pasti Kami siksa orang-orang kafir di antara mereka.}
[Penaklukan: 25]
Artinya: Jika mereka ingin mengetahui, orang-orang kafir di satu sisi, dan orang-orang beriman di 
sisi lain, pasti Kami siksa orang-orang kafir di antara mereka dengan azab yang pedih.
Jadi, jika kebanyakan dari mereka tidak mengetahui dan menuduh Anda berbohong dan memfitnah, 
maka tidak ada mayoritas yang tahu bahwa mereka pembohong dalam perkataan mereka:}
kamu fitnah
{[Lebah: 101]
Dan selama mereka menuduh Anda memfitnah, katakan dalam menanggapi mereka:}
katakan dia diturunkan oleh roh
{
(1986) Katakanlah, “Roh Kudus telah menurunkannya dari Tuhanmu dengan kebenaran, agar 
orang-orang yang beriman menjadi percaya, dan Dia telah memberi petunjuk dan kabar gembira 
kepada-Nya, Yang Maha Penyayang, Yang Maha Tinggi, dengan ini ayat: “Allah, Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, telah datang kepada mereka dalam ayat ini: Muhammad, 
katakanlah kepada mereka: Sebaliknya, Ruhul Kudus menurunkannya
Dan Al-Quds: artinya pembersih, dari menambahkan yang dijelaskan ke kata sifat, seperti yang kita 
katakan: Hatim Al-Joud, misalnya
Yang dimaksud dengan "Roh Kudus" adalah utusan wahyu Jibril, saw, dan dia berkata tentang dia 



dalam ayat lain:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Dia berkata tentang dia:
{Sesungguhnya itu adalah perkataan Rasul yang mulia * yang memiliki kekuasaan di hadapan Arsy, 
dapat diandalkan * Taat dan kemudian setia}
[Pelet: 19-21]
Dan Allah SWT berfirman:
{Dari Tuhanmu dengan kebenaran}
[Lebah: 102]
Artinya: Jibril tidak membawa Al-Qur'an ini dari dirinya sendiri, melainkan dari Allah dengan 
kebenaran. Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, tidak 
membawa Al-Qur'an darinya, dan juga Jibril, karena Al-Qur'an itu dari Allah, bukan fitnah terhadap 
Allah, juga bukan dari Muhammad, tidak juga dari Jibril, saw
Dan firman-Nya:
{untuk menguatkan orang-orang yang beriman, dan sebagai petunjuk dan kabar gembira bagi kaum 
muslimin.}
[Lebah: 102]
Yaitu: membuktikan bahwa orang-orang yang beriman beriman kepada ayat-ayat yang dibawa oleh 
Rasul, bahwa Allah SWT lebih mengetahui ayat-ayat yang diturunkan, dan bahwa setiap ayatnya 
sesuai dengan waktu, tempat dan lingkungannya. Dalam semua yang telah dilaporkan dari 
Tuhannya, Yang Mahatinggi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kita sudah tahu}
(/ 1987) dan saya tahu bahwa mereka mengatakan, tetapi mengajarkan bahasa manusia, yang 
terutama aneh, dan bahasa Arab yang jelas (103) Dalam ayat ini, dakwaan lain dari Rasulullah 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian dan fitnah lagi itu, jangan remehkan 
Al-Qur'an dari siarannya, siapa yang mendengar tuduhan dan fitnah itu Jawabannya harus didengar, 
karena Al-Qur'an ingin membeberkan persoalan orang-orang ini, dan untuk menunjukkan 
kebangkrutan argumen mereka dan kebingungan yang mereka alami.
Allah SWT berfirman:
{Dan kita sudah tahu bahwa mereka mengatakan bahwa hanya manusia yang mengajarkannya.}
[Lebah: 103]
Mereka sebelumnya mengatakan tentang Rasulullah, “orang gila,” dan Allah membebaskannya 
dengan mengatakan, Yang Maha Tinggi:
{Dan Anda memiliki karakter yang hebat}
[Pena: 4]
Karakter yang hebat tidak ada pada orang gila; Karena akhlak yang luhur hanya diletakkan pada 
tempatnya, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Apakah kamu gila dengan rahmat Tuhanmu?}
[pena: 2]
Dan mereka telah mengatakan: Seorang penyihir, dan ini adalah bukti bahwa mereka adalah orang-
orang bodoh yang tersesat dalam kesesatan mereka sendiri. Jika Muhammad adalah seorang 
pesulap, lalu mengapa dia tidak membuat anda terpesona seperti dia telah membuat orang-orang 
percaya padanya, dan masalah ini berakhir? Dan mereka sebelumnya telah mengatakan "seorang 
penyair" meskipun mereka adalah orang yang paling berpengetahuan dalam seni ucapan dalam 



puisi, prosa dan khotbah, dan mereka tidak mencoba apa pun dari itu kepada Muhammad, semoga 
Allah swt. keluarga dan sahabatnya, tetapi adalah kebatilan bila ia menjadi keras kepala dan 
sombong dalam menerima kebenaran.
Di sini mereka datang dengan sesuatu yang baru untuk menyangkal Rasulullah, dan berkata:
{Hanya manusia yang mengajarkannya}
[Lebah: 103]
Artinya: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya sering 
mengunjungi salah seorang alim untuk mengajarinya Al-Qur'an, dan mereka berkata: Dia adalah 
anak Abi Amer bin Luay, yang namanya (hidup), dan dia tahu membaca dan menulis, dan dia biasa 
membawa buku-buku dari pasar, dan dia membaca cerita-cerita mantan seperti Antara dan Dhat Al-
Hama dan lain-lain. Dari buku sejarah
Pernyataan mereka bertentangan dengan identifikasi orang yang mereka klaim bahwa Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, mengajar di bawahnya. Mereka berkata: 
Namanya Addas. Yang lain berkata: Salman al-Farisi.
Yang lain berkata: Bileam adalah pandai besi Kristen Romawi yang tahu banyak tentang Ahli Kitab
dll
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menanggapi orang-orang ini, dan menunjukkan 
kebangkrutan intelektual mereka, dan desakan mereka untuk menyangkal Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata:
{Lidah orang-orang yang menyimpang darinya adalah asing, dan ini adalah bahasa Arab yang 
jelas.}
[Lebah: 103]
Lidah di sini: bahasa yang digunakan
Dan mereka memfitnahnya: mereka merawatnya dan menganggapnya bahwa dia mengajar 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Orang asing: yaitu, bahasanya tersembunyi, dia tidak mengungkapkan atau membuat ucapan yang 
jelas, seperti yang kita lihat orang asing berbicara bahasa Arab, misalnya.
Kami mencatat di sini bahwa Al-Qur'an Mulia tidak mengatakan (Ajami), karena non-Arab adalah 
jenis kelamin yang sesuai dengan orang Arab, dan mungkin dari non-Arab yang fasih berbahasa 
Arab klasik, seperti yang telah kita lihat Sibawayh, penulis (buku), referensi tata bahasa terbesar 
sejauh ini, dan dia adalah orang asing.
Adapun non-Arab, dia adalah orang yang tidak mengungkapkan atau menjelaskan, bahkan jika dia 
orang Arab
Dan di suku Luay ada seorang laki-laki bernama Ziyad, yang dipanggil “Ziad Al-Ajami” karena dia 
tidak mengungkapkan atau menjelaskan, meskipun dia berasal dari Arab.
Jadi: Bagaimana mungkin orang-orang non-Arab yang tidak berbicara, dan hampir tidak berbicara 
bahasa Arab, datang untuk mengajar Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam dan keluarga dan 
sahabatnya, ketika dia datang dengan keajaiban dalam kefasihan, kefasihan berbicara. dan 
kefasihan? Bagaimana dia bisa belajar dari orang-orang ini, dan belum terbukti bahwa dia, damai 
dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya bertemu salah satu dari mereka kecuali 
(Adas). Juga, apa yang terkandung dalam Al Qur'an tentang ayat, keputusan, mukjizat dan 
informasi membutuhkan waktu lama untuk dipelajari di mana Muhammad diajarkan oleh orang-
orang ini, dan Anda belum mencoba semua ini dengan Muhammad.
Mungkinkah apa yang ada di dalam Al-Qur'an bisa terlipat di dalam hati salah satu dari orang-orang 
ini?! Jika itu terjadi, dia akan memiliki harkat dan martabat di antara umatnya seperti yang dimiliki 
oleh Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya.



Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan ini adalah bahasa Arab yang jelas.
{[Lebah: 103]
Yaitu: bahasanya, shalawat dan salam untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, dan bahasa Al-
Qur'an yang mulia adalah bahasa Arab yang jelas dan eksplisit, tanpa ambiguitas atau ambiguitas di 
dalamnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka yang tidak percaya
{
(1988) Orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada mereka, dan mereka akan mendapat azab yang pedih (104) Sesungguhnya Dia Maha Suci 
dan Maha Suci, dalam firman-Nya:
{Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada wahyu Allah}
[Lebah: 104]
Dia menyangkal mereka atribut iman, jadi bagaimana dia bisa mengatakan setelah itu:
{Allah tidak akan membimbing mereka}
[Lebah: 104]
Bukankah mereka orang-orang yang tidak percaya, belum bertobat? Kami berkata: Bimbingan itu 
ada dua jenis: Petunjuk adalah tanda dan petunjuk, dan dalam hal ini orang yang beriman dan yang 
tidak beriman adalah sama, Allah telah memberi petunjuk kepada semua orang dan menjelaskan 
jalan kepada semua orang, termasuk firman Yang Mahakuasa:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih orang buta 
mendapat petunjuk}
[dipisahkan: 17]
Artinya: Kami telah membimbing mereka dan memanjakan mereka
Dan petunjuk pertolongan dan kesuksesan, dan ini hanya untuk orang yang beriman, dan di antara 
mereka ada firman Yang Maha Kuasa:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Jadi: Artinya:
{Allah tidak akan membimbing mereka}
[Lebah: 104]
Yaitu: bimbingan, bantuan, dan kesuksesan
Benar juga dikatakan: Arah di sini dipisahkan menjadi sesuatu yang lain, jadi artinya adalah: Dia 
tidak membimbing mereka ke jalan Surga, melainkan ke jalan Neraka, sebagaimana firman Yang 
Maha Kuasa:
{Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir dan zalim, Allah tidak akan mengampuni mereka dan 
tidak akan membimbing mereka ke suatu jalan* melainkan ke jalan itu}
[Wanita: 168-169]
Sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa sesudahnya:
{Dan mereka akan mendapat siksaan yang pedih}
[Lebah: 104]
Dan karena, sebagai balasannya, ketika Dia berbicara tentang orang-orang yang beriman, Dia, Maha 
Suci Dia, berfirman:
{Dan Dia akan memasukkan mereka ke surga, yang Dia telah memberitahukan kepada mereka.}



[Muhammad: 6]
Artinya: Dia membimbing mereka kepadanya dan membuat jalannya diketahui oleh mereka
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{hanya untuk menciptakan}
(1989) Orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah memalsukan kebohongan hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.
Kami mencatat dalam lampiran ayat ini bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Dan 
mereka adalah orang-orang kafir.
Sebaliknya, dia berkata: Pembohong
Untuk menunjukkan kejinya kebohongan, dan itu adalah atribut yang tidak layak bagi seorang 
mukmin
Oleh karena itu, ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya ditanya: Apakah seorang mukmin mencuri? Dia berkata: "Ya," karena Allah berfirman:
{Dan pencuri dan pencuri}
[Tabel: 38]
Selama dia membuat undang-undang dan menjatuhkan hukuman padanya, masalah itu menjadi 
mungkin dan mungkin terjadi
Dia ditanya: Bolehkah seorang mukmin berzina denganku? Dia berkata: "Ya," karena Allah 
berfirman:
{pezina dan pezina}
[Cahaya: 2]
Dia ditanya: Bisakah seorang mukmin berbohong? Dia berkata: "Tidak."
Dan hadits menjelaskan kepada kita kengerian dan keburukan berbohong, dan bagaimana itu lebih 
besar dari semua kekejian ini.
Oleh karena itu: Berbohong adalah sifat yang tidak patut bagi seorang mukmin, dan tidak 
terbayangkan dalam haknya. Yang demikian itu karena jika seseorang dikenal sebagai pembohong 
karena kebohongannya yang biasa, maka kita takut dia akan berkata sekali: Saya bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan seseorang berkata: 
Dia pembohong, dan ini salah satu kebohongannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{siapa yang kafir kepada Allah}
(/ 1990) dari Kafr Allah setelah keyakinannya hanya membenci iman yang menenteramkan hatinya, 
tetapi untuk menjelaskan orang-orang kafir gaya dada, mereka Murka dari Allah, dan bagi mereka 
azab yang besar (106) benar Yang Mahakuasa sudah berbicara tentang aturan orang beriman dan 
aturan orang-orang kafir, kemudian berbicara tentang orang-orang yang meninggalkan perjanjian 
dan mereka memenuhinya, kemudian dia berbicara tentang orang-orang yang memfitnah Rasulullah 
dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, dan ini semua adalah masalah iman yang harus 
ditegakkan. dibesarkan.
Dalam ayat yang mulia ini, Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan kepada kita bahwa iman tidak 
hanya mengatakan: Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah.
Maka ucapan saja tidak cukup, dan Anda harus bersaksi untuk itu, dan arti Anda bersaksi adalah 
bahwa hati dan lidah saling mendukung dalam pepatah ini.
Perenung masalah ini akan menemukan bahwa pembagian logis mengharuskan kita memiliki empat 
kasus: pertama: bahwa hati sesuai dengan lidah secara positif dengan iman; Itulah sebabnya kami 
mengatakan: orang percaya itu logis dalam imannya; Karena dia mengatakan apa yang ada di 
hatinya



Kedua: Bahwa hati mengaitkan lidah secara negatif, yaitu dengan kekafiran, dan demikian pula 
orang yang tidak beriman itu logis dalam kekafirannya dalam pengertian sebelumnya.
Ketiga: beriman dengan lisannya dan memendam kekafiran di hatinya, dan ini adalah kasus orang 
munafik, dan dia tidak logis dalam imannya, karena dia menunjukkan kebalikan dari apa yang 
tersembunyi untuk mengambil manfaat dari keuntungan iman.
Keempat: Bahwa dia beriman dengan hatinya, dan mengucapkan kata-kata kekafiran dengan 
lidahnya
Kasus keempat inilah yang dimaksud dalam ayat ini
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, memberi kita di sini penjelasan rinci tentang orang-
orang yang tidak percaya setelah percaya, dan apa alasan ketidakpercayaan ini? Dan apa 
imbalannya? pepatah:
{Barangsiapa kafir kepada Allah setelah keyakinannya}
[Lebah: 106]
Kalimat kondisi ini menunda jawabannya sampai akhir ayat yang mulia, mari kita lihat dulu detail 
dari kekafiran ini.
{Barang siapa yang kafir kepada Allah setelah imannya, kecuali orang-orang yang terpaksa, 
sedangkan hatinya tenteram karena iman}
[Lebah: 106]
Kemudian Al-Qur'an yang Mulia diam tentang hal itu untuk menunjukkan kepada kita bahwa tidak 
ada yang menentangnya, dan tidak ada yang salah dengan seorang mukmin mengambil taqiyya, 
yang merupakan lisensi yang melindungi manusia dari sarana kehancuran dalam kasus-kasus seperti 
itu.
Dan dalam sejarah Islam banyak contoh yang mengambil izin ini, dan mengucapkan kata kafir 
sambil diyakinkan oleh iman.
Dan dalam hadits mulia: “Umatku telah diangkat dari: kesesatan, kelupaan, dan apa yang mereka 
terpaksa lakukan.”
Sejarah menyebutkan bahwa Yasser Abu Ammar dan istrinya Sumaya adalah syahid pertama dalam 
Islam, jadi bagaimana mereka mati? Mereka termasuk di antara Muslim pertama, dan mereka 
mengalami banyak siksaan sampai orang-orang kafir menawarkan mereka untuk mengucapkan 
sepatah kata pun sebagai imbalan atas pengampunan mereka, jadi apa yang terjadi dengan dua 
martir ini? Mereka menyatakan kebenaran dan bersikeras pada iman sampai mereka mencapai 
kesyahidan di jalan Allah, dan mereka tidak mengambil lisensi kesalehan.
Putra mereka Ammar adalah orang pertama yang membawanya ketika dia disiksa oleh orang-orang 
musyrik
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, diberitahukan kepada keluarga dan para sahabatnya bahwa 
Ammar bin Yasir telah kafir, maka dia, saw, keluarganya dan para sahabatnya, menyangkal hal ini, 
dan berkata: Iman Ammar adalah dari terbelahnya kepala hingga kakinya, dan iman kepada Ammar 
telah bercampur dengan darah dan dagingnya.”
Maka ketika Ammar datang, dia menghadap Rasulullah sambil menangis, lalu menceritakan 
kepadanya apa yang telah dia alami dari bahaya orang-orang musyrik, dan berkata: Demi Allah, ya 
Rasulullah, dia tidak menyelamatkanku dari tangan mereka. kecuali bahwa saya mengambil Anda 
dan menyebut dewa-dewa mereka dengan kebaikan. Air mata Ammar berada di tangannya yang 
terhormat, dan dia berkata kepadanya, "Jika mereka kembali kepadamu, beri tahu mereka apa yang 
kamu katakan."
Lisensi ini menimbulkan kemarahan beberapa sahabat, sehingga mereka menyebut Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata: Bagaimana 



dengan Bilal? Dia berkata: "Ammar menggunakan lisensi, dan Bilal memecahkannya dengan 
benar."
Tidak diragukan lagi, kedua status ini menghadapi kebatilan dan orang-orangnya, dan bahwa 
memecahkan kebenaran dan bersabar dengan penderitaan lebih tinggi statusnya, dan derajatnya 
lebih tinggi daripada mengambil lisensi. Karena yang pertama beriman dengan hati dan lidahnya, 
dan yang kedua beriman hanya dengan hatinya, dan lidahnya mengucapkan kekafiran
Oleh karena itu, “Dalam gerakan kemurtadan, Musaylimah si pembohong mencoba mengelilingi 
suku-suku untuk mendapatkan kesaksian dari mereka tentang kebenaran kenabiannya, jadi dia 
berkata kepada seorang pria: Apa yang kamu katakan tentang Muhammad? Dia berkata: Rasulullah, 
dia berkata: Apa yang Anda katakan tentang saya? Kesulitan tanpa secara eksplisit mengakui 
ramalan pembohong ini
Jadi dia bertemu yang lain dan bertanya kepadanya: Apa pendapatmu tentang Muhammad? Dia 
berkata: Rasulullah. Dia berkata: Apa yang Anda katakan tentang saya? Pria itu berkata dengan 
sinis: Saya berbicara, karena saya sekarang tuli, dan dia menyangkal Musaylimah apa yang dia 
klaim, dan hukumannya adalah kematian.
Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya mengetahui 
berita mereka, beliau bersabda: "Salah satu dari mereka menggunakan lisensi, dan yang lain 
mengklaim kebenaran."
Para ulama telah berbicara tentang paksaan dalam ayat Yang Mahakuasa:}
Kecuali orang-orang yang terpaksa dan yang hatinya tenteram karena iman.
{[Lebah: 106]
Mereka menjelaskan wajah-wajah paksaan dan hukumnya masing-masing, sebagai berikut: Jika 
seseorang dipaksa untuk melakukan hal subjektif di dalamnya.
Seolah-olah dia diberitahu: Minumlah alkohol, atau aku akan membunuhmu atau menyiksamu. 
Mereka berkata: Dalam hal ini, dia harus meminumnya dan menyelamatkan dirinya sendiri; Karena 
itu adalah urusan yang berhubungan dengannya, dan di antara manusia ada orang-orang yang 
mendurhakai Allah dengan meminumnya
Jika dikatakan kepadanya: Kafir kepada Allah atau aku akan membunuhmu atau menyiksamu, 
mereka berkata: Dia diberi pilihan antara mengadopsi taqiyyah di sini, dan menggunakan lisensi 
yang telah ditentukan Allah untuknya, atau memecahkan kebenaran dan memegang cepat.
Tetapi jika pemaksaan itu berkaitan dengan salah satu hak orang lain, seolah-olah kamu diberitahu: 
Bunuh fulan, atau aku akan membunuhmu, maka dalam hal ini tidak boleh bagimu untuk 
membunuhnya. Karena jika Anda membunuhnya, Anda akan dibunuh sebagai pembalasan, jadi apa 
gunanya?
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, berbicara tentang aturan orang yang 
dipaksa dan yang hatinya diyakinkan oleh iman, dia berbicara tentang tipe yang lain:}
Tetapi siapa pun yang menjelaskan ketidakpercayaan akan patah hati.
{[Lebah: 106]
yaitu mengucapkan kata kekafiran dengan rasa puas, malah dia senang dengan itu, membuka 
dadanya dengan itu, dan jenis inilah yang dimaksud dalam jawaban syarat.
}
Maka mereka murka kepada Allah, dan mereka mendapat azab yang besar.
{[Lebah: 106]
Jika ayat-ayat itu diam tentang orang yang dipaksa, dan tidak memberikan hukuman baginya karena 
dia dipaksa, maka ayat-ayat itu menunjukkan bahwa orang yang mengungkapkan kekafiran dalam 
hatinya marah kepada Allah, artinya: di dunia ini.



Dan bagi mereka azab yang besar, yaitu di akhirat
Dan sebagaimana telah kita lihat dalam sejarah Islam contoh-contoh dari tipe pertama yang dipaksa 
dan yang hatinya ditenangkan dengan iman, kita juga melihat contoh orang-orang yang menjelaskan 
hatinya dengan kekafiran, dan mereka adalah orang-orang munafik, dan di antara mereka adalah 
orang-orang yang munafik. yang masuk Islam setelah itu dan menjadi Muslim yang baik, dan di 
antaranya adalah Abdullah Ibn Saad Ibn Abi Sarh dari Amer Ibn Loay
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ini karena mereka menyukainya
{
(1991) Yang demikian itu karena mereka lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada kehidupan 
akhirat, dan bahwa Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir (107)
{itu}
Artinya: Apa yang pantas mereka terima dari siksaan sebelumnya
{Itu karena mereka lebih memilih kehidupan dunia daripada akhirat.}
[Lebah: 107]
Mustahab: segala akibat dan biaya cinta; Karena bijaksana jika melihat dunia untuk usianya di mana 
menemukan mereka pendek hina bahwa Anda mencintai sama, dan menemukan orang-orang kafir 
oleh banyak berfluktuasi dengan orang-orangnya tidak tahan, namun, terlihat jika kondisi berubah 
dari kaya menjadi miskin, dan kesehatan untuk dieback, dan kekuatan untuk kelemahan, bagaimana 
mustahabb dunia akhirat?! Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, ingin kita memberi 
dunia dan yang lain apa yang pantas mereka cintai, jadi kita mencintai dunia tanpa melebih-
lebihkan cintanya, kita mencintainya sebagai ladang untuk akhirat, jika tidak, bagaimana bisa kita 
meminta pahala dan pahala dari Allah? Itulah sebabnya kami berkata: Dunia ini terlalu penting 
untuk dilupakan, dan terlalu sepele untuk menjadi akhir, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
berkata:
{Dan jangan lupa bagian Anda dari dunia.}
[Cerita: 77]
Beberapa memahami ayat tersebut sebagai panggilan untuk bekerja bagi dunia dan mengambil 
keberuntungan darinya, tetapi perenung makna ayat tersebut menemukan bahwa Allah SWT 
membuat dunia menjadi sesuatu yang mudah dan rentan terhadap kelupaan dan kelalaian. Saya tahu 
bahwa itu tunduk pada kelupaan, dan ini adalah aspek moderasi dan moderasi dalam Islam
Cukuplah kita menggambarkan kehidupan ini sebagai dunia, karena tidak ada deskripsi yang kurang 
dari deskripsi ini, dan kebalikannya mengharuskan kita untuk mengatakan: yang tertinggi dan itu 
adalah akhirat.
dll
Tetapi dengan itu, ia adalah mati dan musnah, sedangkan akhirat adalah kehidupan yang nyata, 
kekal, abadi yang tidak akan binasa, juga tidak terancam kematian, sebagaimana firman Allah 
SWT:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Yaitu: kehidupan nyata yang harus kita sayangi dan cintai
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Apa artinya (ketika dia memberimu kehidupan) ketika Al-Qur'an berbicara kepada mereka ketika 



mereka masih hidup dan menerima rezeki? Mereka berkata: Dia menyapa Anda, artinya: kehidupan 
yang benar, abadi yang tidak berlalu
Dan berkata:
{di akhirat}
[Lebah: 107]
Seseorang mengatakan: Ayat ini berbicara tentang orang-orang kafir di akhirat, jadi bagaimana bisa 
dikatakan tentang mereka:
{Mereka lebih memilih kehidupan dunia daripada akhirat.}
[Lebah: 107]
Kami katakan: Di antara orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat ada orang-orang yang 
difirmankan Allah:
{Dan mereka bersumpah demi Allah kekuatan sumpah mereka, Allah tidak akan membangkitkan 
orang-orang yang mati}
[Lebah: 38]
Dan juga sebagian dari mereka berkata:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 
berbalik.}
[Gua: 36]
Maka: Di antara mereka ada orang yang beriman kepada akhirat, tetapi lebih menyukai dunia 
daripadanya
Mahakuasa berkata:
{Dan bahwa Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Lebah: 107]
Artinya: Dia tidak memberi mereka petunjuk, pertolongan dan kesuksesan
Dan kami telah mengatakan: Bimbingan itu ada dua jenis: Bimbingan adalah petunjuk, di mana 
orang yang beriman dan yang tidak beriman adalah sama, dan bimbingan adalah bantuan khusus 
bagi orang yang beriman.
Maka: Jika kamu mengingkari petunjuk, maka yang dimaksud dengan hidayah pertolongan, maka 
kekurangan hidayah dari Allah itu tertuju pada orang kafir karena dia kafir, maka seolah-olah 
kekafirannya mendahului kekafirannya, atau kami Katakanlah: karena dia adalah seorang kafir yang 
tidak diberi petunjuk oleh Allah
Oleh karena itu, Allah menghakimi mereka dengan mengatakan:
{Mereka adalah orang-orang yang telah mencetak}
(1992) Mereka itulah orang-orang yang hatinya telah ditutup oleh Allah atas hati mereka, 
pendengaran mereka dan penglihatan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang lalai di luarnya, 
dan jika kamu menemukan segel di luarnya, kamu tidak menjaganya. penyegelan di atasnya (108).
Ada perbedaan antara meterai manusia dan meterai Tuhan kita, Maha Suci Dia, jadi yang paling 
banyak kita lakukan adalah menyegel hal-hal penting seperti pesan rahasia misalnya, atau kita ingin 
menutup tempat yang kita segel. lilin merah untuk memastikannya tertutup.
Tetapi jika Kebenaran, Maha Suci Dia, dimeteraikan pada sesuatu, maka tidak ada yang bisa 
mengelaknya
Artinya, maka, adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Allah telah menyegel hati mereka}
[Lebah: 108]
Apa yang ada di dalamnya dari ketidakpercayaan tidak keluar darinya, dan apa yang ada di luar 
iman tidak masuk ke dalamnya; Hal ini karena jantung adalah pembuluh di mana indra, yang 



merupakan sarana persepsi informasi, mengalir, yang terpenting adalah pendengaran dan 
penglihatan.
Dengan mendengar Anda mendengar wahyu dan pesan Allah, dan dengan melihat Anda melihat 
bukti kekuasaan Allah dalam keberadaan-Nya dan keajaiban ciptaan-Nya, yang menarik Anda ke 
kekuasaan Allah, dan memanggil Anda untuk percaya kepada-Nya, Kemuliaan menjadi kepada-
Nya.
Pendengaran ada sebagai alat yang mendengar, tetapi mendengar kekosongan ucapan, jadi tidak ada 
pendengaran virtual, dan demikian juga penglihatan ada sebagai mesin yang melihat apa yang 
dilarang Allah, jadi tidak ada penglihatan moral, jadi apa yang akan sampai ke hati , lalu, melalui 
indera ini? Selama hati tidak mendengar petunjuk, dan tidak melihat bukti kekuasaan Allah dalam 
wujud-Nya, kita tidak akan menemukan apa pun selain kekufuran di dalamnya. Jika menginginkan 
iman, kami katakan kepadanya: Anda harus menghilangkan kekafiran dari hati Anda terlebih 
dahulu, karena tidak mungkin kekafiran dan iman bergabung dalam satu hati; Jadi kami memiliki 
hukum yang ada bahkan di fisik, mereka menyebutnya (non-interferensi). Anda dapat melihatnya 
ketika Anda mengisi botol kosong dengan air, sehingga Anda melihat bahwa air tidak masuk 
kecuali sebanyak yang keluar dari udara.
Hal yang sama berlaku untuk wadah spiritual
Jika Anda menginginkan iman - Anda kafir - pertama-tama singkirkan apa yang ada di dalam hati 
Anda yang tidak percaya; Dan bebaskan dia dari segala keinginan, maka carilah dengan akalmu 
bukti kekafiran dan bukti iman, dan apa yang kamu raih dan yakini, masukkan ke dalam hatimu, 
tetapi jika kamu mencari bukti iman dan di dalam hatimu. kekafiran hati, ini tidak benar, perlu 
mengosongkan hati terlebih dahulu dan menyamakan keduanya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati di dalam rongganya}
[Pesta: 4]
Dan dampaknya: “Cinta dunia dan cinta Allah tidak bisa disatukan dalam satu hati.”
Karena seseorang memiliki satu hati yang di dalamnya dua hal yang berlawanan tidak bertemu, 
maka kekuasaan Allah menghendaki agar hati itu ada dalam gambar ini, maka jangan membuatnya 
sesak dengan amplop di dalamnya.
Juga, jejak Allah di hati orang-orang kafir di dalamnya merupakan indikasi bahwa Kebenaran, 
Maha Suci Dia, memberikan hamba-Nya apa yang Dia inginkan, bahkan jika keinginannya adalah 
kekafiran, seolah-olah Dia, Maha Suci-Nya, mengatakan ini : Jika kamu menginginkan kekafiran 
dan menyukainya dan dadamu terbuka untuk itu, aku akan mencetaknya, sehingga tidak keluar 
darinya kekafiran dan iman tidak masuk ke dalamnya, melainkan aku akan meningkatkannya 
untukmu jika kamu mau, sebagai Mahakuasa berkata:
{Dalam hati mereka ada penyakit dan Allah menambah penyakit mereka}
[Sapi: 10]
Jadi selamat untukmu atas ketidakpercayaanmu, dan pergilah tanpa menyesalimu
dan berkata:}
Dan mereka adalah orang-orang yang lalai
{[Lebah: 108]
Orang yang tidak sadar: orang yang memiliki sesuatu yang harus dia sadari, tetapi dia 
mengabaikannya, seolah-olah dia sedang menunggu tanda yang akan mengingatkan pikirannya 
untuk mencapai kebenaran.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri pembicaraan tentang ini dengan mengatakan:}
Mereka tidak bersalah



{
(1993) Bukanlah pidana bahwa di akhirat merekalah yang merugi (109).
{tanpa bermaksud menyinggung}
[Lebah: 109]
Yaitu: benar-benar dan tidak dapat dielakkan, pertama, kejahatan bagi mereka yang merugi di 
akhirat, karena apa yang mereka perbuat dari penyebab kerugian, dan karena alasan yang mereka 
bawa, yang mengakibatkan penghakiman kerugian mereka di akhirat. .
Mereka yang mengikuti ayat-ayat sebelumnya akan menemukan di dalamnya fakta-fakta ini, 
dimulai dengan apa yang mereka katakan atas otoritas Rasulullah:
{Kamu adalah fitnah}
[Lebah: 101]
Dan ucapan mereka:
{Hanya manusia yang mengajarkannya}
[Lebah: 103]
Dan kurangnya keyakinan mereka terhadap ayat-ayat Allah, dan menjadi pendusta terhadap Allah, 
dan keyakinan mereka terhadap kekafiran, dan keterbukaan mereka terhadapnya, dan keinginan 
mereka akan kehidupan dunia di akhirat.
Ini semua adalah alasan dan alasan yang menyebabkan kerugian mereka di akhirat pada hari 
penyelesaian perhitungan, dan keuntungan dan kerugian akan terungkap. Kemudian Allah SWT 
berfirman:
{Maka Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang berhijrah}
(1994) Maka Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang berhijrah setelah mereka dianiaya, kemudian 
mereka berjihad dan bersabar. Sesungguhnya Tuhanmu berada di luar Dia. (110)
{mempertimbangkan}
[Lebah: 110]
Artinya, mereka ditimpa dan disiksa dengan siksaan yang pedih. Karena mereka masuk Islam
Dan berkata:
{Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
[Lebah: 110]
Adalah dari rahmat Allah SWT untuk membuka pintu taubat untuk ibadah orang-orang yang telah 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, dan dari rahmat-Nya juga untuk menerima taubat 
orang-orang yang bertaubat; Karena jika Allah tidak membuka pintu taubat bagi pendosa, dia akan 
putus asa dari rahmat Allah, dan dia akan berubah - bahkan jika dia melakukan satu dosa - menjadi 
penjahat yang membuat masyarakat sengsara, sehingga dia tidak melihat di hadapannya. secercah 
harapan memanggilnya untuk kebenaran, atau insentif untuk berhenti
Tetapi jika dia melihat pintu Tuhannya terbuka siang dan malam, dia menerima taubat orang yang 
bertobat, dan mengampuni dosa orang yang berdosa, seperti yang ada dalam hadits mulia: “Allah 
mengulurkan tangannya di malam hari agar orang-orang berdosa siang dapat bertaubat, dan 
mengulurkan tangannya di siang hari agar orang-orang yang berdosa malam bertobat, sampai 
matahari terbit dari barat.”
Sebaliknya, Tuhan kita, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menambah rahmatnya jika dia lebih baik 
bertobat dan menyesali apa yang dia lakukan, dengan mengganti perbuatan buruknya dengan 
perbuatan baik, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh, maka bagi mereka itu, Allah 
akan menukar kejahatan mereka dengan kebaikan, dan Allah Maha Pengampun}
[Al-Furqan: 70]



Jika orang berdosa melihat itu, dia akan menyerukan reformasinya, dan akan lebih efisien dalam 
menariknya keluar dari parit di mana dia jatuh.
Oleh karena itu: hukum taubat dari Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah rahmat, dan menerimanya 
dari orang berdosa adalah rahmat lain. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[At-Taubah: 118]
Artinya: Dia mensyari’atkan bagi mereka taubat dan memberi petunjuk kepada mereka, agar 
mereka sendiri bertaubat
Jika orang yang tertipu tertipu oleh rahmat dan karunia Allah dan berkata: Saya akan melakukan 
banyak perbuatan buruk sampai Allah akan menggantinya dengan saya perbuatan baik
Kami berkata kepadanya: Dan siapa yang tahu bahwa mungkin kondisi orang-orang yang Allah 
akan mengganti perbuatan buruk mereka dengan kebaikan tidak berlaku untuk Anda, dan apakah 
Anda menjamin bahwa istilah itu akan memberi Anda sampai Anda bertobat, ketika Anda tahu 
bahwa kematian datang tiba-tiba. ? Kemudian Allah SWT berfirman:
{hari kamu datang}
(1995) Pada hari datangnya setiap jiwa untuk memperdebatkan dirinya, dan setiap jiwa akan 
dibayar apa yang telah dikerjakannya, dan mereka tidak akan dianiaya.
{Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
[Lebah: 110]
Ini terjadi:
{Hari setiap jiwa akan datang berdebat untuk dirinya sendiri}
[Lebah: 111]
Yaitu: Hari Kebangkitan
Atau artinya adalah: Ingatlah wahai Muhammad:
{Hari setiap jiwa akan datang berdebat untuk dirinya sendiri}
[Lebah: 111]
Apakah seseorang memiliki lebih dari satu jiwa, jadi yang satu berdebat tentang yang lain? Yang 
benar adalah bahwa manusia memiliki satu jiwa di dunia ini dan di akhirat, tetapi berbeda di dunia 
ini dari itu pada Hari Kebangkitan; Karena hak, Maha Suci-Nya, memberinya pilihan di dunia ini, 
dan membuatnya bebas untuk melakukan atau tidak melakukannya, jadi itu dari jiwa: patuh, 
durhaka, patuh, dan sombong.
Jika jiwa berdiri dalam posisi kebangkitan, dan menghadapi kebenaran yang bertentangan, ia tahu 
bahwa situasinya tidak menguntungkan dari kesombongan, dan tidak ada trik untuk itu kecuali 
untuk berdebat dan membela diri.
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Al-Qur'an yang Mulia meriwayatkan contoh-contoh penyangkalan diri pada Hari Kebangkitan. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Demi Allah, Tuhan kami, kami tidak musyrik.}
[An'am: 23]
{Dan orang-orang yang mengambil wali selain Dia, kami menyembah mereka hanya agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah.}
[grup: 3]
{Ya Tuhan kami, tunjukkan kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 
manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami}
[Faslat: 29]



Jadi: Ini adalah satu jiwa, berdebat untuk dirinya sendiri pada hari ketika tidak ada jiwa yang cukup 
untuk yang lain, sehingga setiap orang disibukkan dengan kesedihannya, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas dosanya, sebagaimana Yang Mahakuasa berkata:
{Pada hari seseorang melarikan diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan temannya dan 
anak-anaknya * kepada masing-masing dari mereka dia akan memfitnahnya}
[ABS: 34-37]
Dan firman-Nya:
{Dan setiap jiwa akan dibayar untuk apa yang telah dilakukannya, dan mereka tidak akan 
dirugikan.}
[Lebah: 111]
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita gambaran singkat tentang perhitungan dan pembalasan 
pada Hari Kebangkitan.
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Dan firman-Nya:
{dan mereka mati}
[Lebah: 111]
Hal ini menunjukkan bahwa balasan dari Allah cukup, tidak ada kekurangan atau ketidakadilan, 
karena setiap orang adalah hamba Allah, mereka tidak berbeda kecuali dengan perbuatannya.
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Allah memberi contoh}
(/ 1996) dan memukul Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata 
pencahariannya Rgda dari mana-mana Vkfr makmur Allah Vomagaha Pakaian Allah lapar dan 
takut apa yang mereka buat (112) Hak atas Yang Mahakuasa setelah berbicara tentang iman kepada 
Allah dan beriman dengan tulus Rasul-Nya dalam komunikasi dengannya, dan menerima metode 
Allah Dalam Kitab dan Sunnah, dan dia berbicara tentang kebalikan dari ketidakpercayaan, keras 
kepala, dan keras kepala kepada Allah, Rasul, dan Manhaj.
Allah SWT ingin memberi kita kenyataan nyata dalam hidup untuk semua ini, jadi Dia memberi 
kita contoh ini
Arti peribahasa: bahwa dua hal benar-benar mirip dalam aspek tertentu, sehingga Anda dapat 
mengatakan: Ini persis seperti ini.
Tujuan mengutip peribahasa adalah untuk memperjelas bagi Anda yang tidak diketahui dengan 
yang diketahui. Jika, misalnya, Anda tidak mengenal seseorang yang sedang kita bicarakan, maka 
kami dapat mengatakan kepada Anda: Dia seperti ini dan itu - Anda dikenal - panjangnya dan 
seperti warna anu.
dll, dari gambar-gambar yang Anda ketahui, dan setelah Anda mengumpulkan gambar-gambar ini, 
Anda membentuk gambaran lengkap tentang orang yang tidak Anda kenal ini
Oleh karena itu, hal yang tidak ada tandingannya, jangan dicontoh, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala:
{Jangan gunakan contoh Allah.}
[Lebah: 74]
Karena, Maha Suci-Nya, tidak ada persamaan dengan-Nya, dan tidak ada yang menyamai-Nya, baik 
Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, maupun Perbuatan-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, memberi teladan bagi 



diri-Nya. .
Itulah sebabnya kita menemukan dalam Al-Qur'an yang Mulia banyak contoh yang menjelaskan 
apa yang tidak kita ketahui dengan apa yang kita ketahui, dan memperjelas masalah moral dengan 
hal-hal yang nyata bagi kita.
Termasuk apa yang Allah berikan kepada kita sebagai contoh pengeluaran di jalan Allah, dan 
bahwa Allah melipatgandakan pengeluaran, dan meninggalkan pemiliknya berkali-kali lipat, jadi 
lihat bagaimana Al-Qur'an menggambarkan masalah ini untuk kita:
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan bagi orang-orang 
yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261]
Dengan demikian, perumpamaan itu menjelaskan kepada kita hal yang tidak terlihat dan tidak 
diketahui dengan hal yang masuk akal dan terlihat yang diketahui semua orang, sampai hal yang 
tidak diketahui ini menetap di dalam pikiran, melainkan menjadi masalah tertentu yang berdiri di 
hadapan kita.
Perenung dalam perumpamaan ilustratif ini akan menemukan bahwa hal yang dijelaskan oleh 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, lebih kuat dalam memberi daripada perintah yang Dia jelaskan. Kata 
“darba” diambil dari memukul mata uang, seperti di masa lalu terbuat dari emas atau perak, dan 
karena takut curang di dalamnya, karena mereka biasa mencampur emas, misalnya, dengan 
tembaga.
Demikian juga, jika Allah memberi perumpamaan dari sesuatu yang tidak diketahui dengan hal 
yang diketahui, itu menetap dalam pikiran dan diadopsi
Allah SWT berfirman dalam perumpamaan ini:
{Dan Allah membuat contoh sebuah desa}
[Lebah: 112]
Tujuan dari perumpamaan ini adalah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjelaskan kepada 
kita bahwa jika seseorang telah memberkatinya dengan berbagai jenis berkah, maka dia 
mengingkarinya, tidak berterima kasih padanya, dan tidak menunaikan hak Allah di dalamnya, dan 
menggunakan nikmat Allah dalam kemaksiatannya, kemudian ia menghadapkannya pada kematian, 
dan menghadapkan dirinya pada akibat yang mengerikan dan akhir yang buruk. Dia membatasi 
nikmat dengan bersyukur dan memenuhi hak Allah di dalamnya, sehingga penyair berkata: Jika 
Anda berada dalam suatu berkah, maka lakukanlah, kemudian dosa-dosa menghapus berkah dan 
memeliharanya dengan bersyukur kepada Allah, maka Allah sangat keras dalam semua, tetapi 
apakah desa pembalasan bagi kita, misalnya? Sebuah desa dapat berarti desa tertentu, seperti yang 
dikatakan beberapa orang bahwa itu adalah Mekah, atau desa lain, dan dalam hal apapun, 
mendefinisikannya adalah masalah yang tidak bermanfaat, dan tidak mempengaruhi tujuan 
memberi contoh dengannya.
Dan desa: sebutan untuk negara yang di dalamnya terdapat desa-desa bagi yang lewat, yaitu: negara 
pemukiman
Ini adalah nama untuk suatu tempat, dan jika disebutkan tentangnya, itu berarti ada di dalamnya, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan dia menanyakan kota tempat kami berada dan unta tempat kami datang.}
[Yusuf: 82]
Yang dimaksud adalah: Tanyakan kepada warga desa; Karena desa sebagai tempat tidak diminta
Inilah yang dikatakan para ulama tafsir, mengingat di dalam ayat tersebut terdapat perumpamaan 
yang mentransmisikan hubungan lokal



Tetapi dengan kemajuan ilmu pengetahuan modern, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, 
memberi kita perluasan baru, sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri}
[dipisahkan: 53]
Dan sekarang penemuan memberi tahu kami tentang kemungkinan mengambil gambar dan 
merekam suara mantan, misalnya, setelah kami meninggalkan tempat ini, mereka dapat merekam 
sesi kami dengan audio dan video
Ini berarti bahwa tempat itu telah menyadari dan melestarikan bagi kita gambar dan suara selama 
bertahun-tahun, dan tentang ini kita dapat mengatakan: Desa dapat bertanya, dan dapat menjawab, 
ia memiliki ingatan sadar yang merekam dan menyimpan apa yang direkamnya, dan bahkan lebih 
dari itu, mereka berharap untuk mengembalikan gambar dan suara dari awal penciptaan, mengingat 
itu hadir di atmosfer, disimpan di dalamnya dalam bentuk gelombang yang tidak hilang atau hilang.
Yang mirip dengan gelombang ini adalah derasnya air jika Anda melempar batu ke dalamnya, yang 
mengakibatkan beberapa lingkaran menjauh dari pusatnya hingga menghilang secara bertahap.
Jadi: pertanyaan tentang desa mungkin didasarkan pada kebenaran, dan tidak ada keraguan bahwa 
pertanyaan tentang desa akan lebih fasih daripada pertanyaan tentang orang-orangnya, karena 
orang-orangnya mungkin berbohong, tetapi dia tidak tahu kebohongan.
Dengan pemahaman ayat mulia ini, ada salah satu keajaiban kinerja Al-Qur'an
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dia aman dan diyakinkan
{[Lebah: 112]
Aman: yaitu aman dari serangan dari luar, dan keamanan adalah salah satu berkah terbesar Allah 
SWT atas negara dan para hamba.
dan berkata:}
meyakinkan
{[Lebah: 112]
Yaitu: ia memiliki unsur-unsur kehidupan, sehingga tidak memerlukan apa-apa lagi, karena 
kehidupan di dalamnya stabil dan nyaman, dan seseorang tidak merasa tenteram kecuali di tempat 
yang bebas dari gangguan, di mana ia menemukan semua unsur-unsur kehidupan. hidup, karena 
keamanan dan ketenangan adalah rahasia kebahagiaan dan stabilitas hidup.
Dan ketika Allah SWT bersyukur kepada orang Quraisy, dia berkata:
{Untuk menjaga orang Quraisy tetap dekat dengan mereka * untuk menangkap mereka dalam 
perjalanan musim dingin dan musim panas * Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * 
yang memberi makan mereka yang makan makanan}
[Quraisy: 1-4]
Selama perut kenyang, dan jiwa aman, orang itu akan memiliki kehidupan
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memberikan gambaran 
ideal tentang kehidupan dunia ini, dengan mengatakan: "Barangsiapa menjadi sehat dalam 
tubuhnya, aman dalam kawanannya, dan memiliki hari-harinya. rizki, seolah-olah dunia telah 
diberikan kepadanya secara utuh.”
Allah, Maha Suci Dia, menggambarkan desa ini sebagai:
Rezekinya melimpah ruah dari mana-mana.
{[Lebah: 112]
Diketahui bahwa orang-orang yang keluar untuk mencari rezeki, tetapi di desa ini rezeki datang 
kepadanya, dan ini lebih mungkin untuk mengatakan bahwa itu adalah Mekah; Karena Allah SWT 



berfirman tentang dia:
{Bukankah Kami telah mendirikan bagi mereka tempat perlindungan yang aman yang kepadanya 
Kami membawa buah-buah dari segala sesuatu, rezeki dari Kami?
[Cerita: 57]
Dan siapa pun yang dimudahkan untuk tinggal di Mekah, di mana dia melihat buah-buahan dan 
produk-produk dari seluruh dunia, dan dengan demikian mereka diberkati dan memiliki sarana 
kehidupan yang layak, aman dan nyaman yang lengkap, lalu apa di antara mereka? Apakah mereka 
menerimanya dengan rasa syukur kepada Allah? Apakah mereka menggunakan berkat atas mereka 
dalam ketaatan dan kepuasannya? Tidak
melainkan:}
Maka kamu kafir terhadap nikmat Allah
{[Lebah: 112]
Yaitu: Aku mengingkari nikmat-nikmat ini, dan menggunakannya untuk bertentangan dengan 
pendekatan Allah dan hukum-Nya, dan hasilnya adalah:}
Maka Allah membuatnya merasakan pakaian kelaparan dan ketakutan, karena apa yang telah 
mereka lakukan.
{[Lebah: 112]
Seolah-olah dalam ayat tersebut peringatan terhadap Kebenaran, Maha Suci-Nya, bagi setiap 
masyarakat yang kafir kepada karunia Allah, dan menggunakan berkah dalam bentrok dengan 
pendekatan-Nya, kemuliaan bagi-Nya.
}
Kemudian Allah membuat seleranya
{[Lebah: 112]
Dari rasa, kita katakan: dia mengecap dan mencicipi makanan jika dia meletakkannya di lidahnya 
dan mencicipinya
Dan rasanya tidak melampaui puting lidah
Jadi: rasa itu khusus untuk rasa sesuatu, tetapi Allah, kemuliaan bagi-Nya, tidak mengatakan: beri 
mereka rasa lapar, melainkan Dia berfirman:}
Untuk menutupi rasa lapar dan takut
{[Lebah: 112]
Dia membuat lapar dan takut seolah-olah itu adalah pakaian yang dikenakan oleh seseorang, dan 
perenung dalam ayat tersebut membaca keakuratan ekspresi Al-Qur'an. Kelaparan dan ketakutan 
bisa berubah menjadi pakaian yang dikenakan oleh mereka yang lapar dan takut. Bagaimana itu? 
Kelaparan muncul pertama kali sebagai perasaan di perut, dan jika dia tidak menemukan makanan, 
dia mengganti stok di tubuhnya dengan lemak. Dengan demikian, rasa lapar berubah menjadi 
penampilan luar pada kulit, seolah-olah itu adalah pakaian yang dikenakan oleh orang yang lapar
Dan Anda dapat mengenali kelaparan bukan dari perut orang yang lapar, tetapi dari penampilan, 
pucat, dan perubahan kulitnya, sebagaimana Allah SWT berfirman tentang orang miskin yang tidak 
dapat dipukuli di tanah:
{Anda tahu mereka dari tanda mereka, mereka tidak bertanya kepada orang-orang dengan penuh 
semangat}
[Al-Baqarah: 273]
Hal yang sama berlaku untuk rasa takut, meskipun lokasinya di hati, tetapi juga muncul di tubuh.
Dengan demikian, ekspresi Al-Qur'an mewujudkan perasaan internal ini bagi kita, dan membuatnya 
nyata untuk dilihat mata, tetapi itu membawa mereka ke bawah indera perasa. Karena itu adalah 
indra terkuat



Dalam membandingkan rasa lapar dan takut dengan pakaian, ada bukti bahwa mereka meliputi 
seluruh tubuh, seperti pakaian yang menyelubunginya. Jadi, rasa lapar tidak hanya di perut, juga 
rasa takut di hati saja.
Di antara mereka yang terkenal di kalangan pecinta dan pembicara cinta adalah bahwa tempatnya 
adalah hati, jadi kami melihat mereka berbicara tentang hati, seperti yang dikatakan penyair: 
Bahaya mengingatmu menarik kasih sayangku, jadi aku merasakannya di hati, dan jika hati tumbuh, 
dan semua perasaan ini dipenuhi dan luhur. Semua anggota, menurut pepatah penyair: Tidak ada 
anggota saya kecuali memiliki anak kecil, jadi seolah-olah anggota saya diciptakan dengan hati.
apa yang biasa mereka lakukan
{[Lebah: 112]
Artinya: kebenaran, Maha Suci Dia, tidak menganiaya mereka dan apa yang melampaui mereka. 
Sebaliknya, apa yang menimpa mereka adalah akibat perbuatan mereka dan penghalang mereka 
dari jalan Allah, dan kekufuran mereka terhadap nikmat-Nya, maka Allah menahan mereka dari 
mereka. , sampai dia berdoa untuk mereka, dengan mengatakan: "Ya Allah, tingkatkan tekanan 
Anda pada Mudar, dan buatlah tahun-tahun bagi mereka seperti tahun-tahun Yusuf."
Maka yang benar, Maha Suci-Nya, menjawab Nabi-Nya, dan mengenakan pakaian lapar dan takut 
kepada mereka, sampai-sampai mereka memakan bangkai, dan mencampur rambut dan bulu dengan 
darah, maka mereka memakannya.
Dan mereka tetap dalam keadaan ini selama tujuh tahun sampai mereka menjadi rewel, dan usaha 
dan kesulitan mereka mencapai batasnya, maka mereka mengirim delegasi dari mereka kepada 
Rasulullah, dan mereka berkata: Ini adalah pekerjaan Anda dengan orang-orang Mekah, jadi 
bagaimana dengan anak laki-laki dan perempuannya? Dia, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, biasa mengirim mereka apa yang mereka makan dari yang baik 
dan yang halal.
Adapun pakaian ketakutan, itu diwakili di perusahaan bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dikirim dari Madinah untuk meneror dan mengganggu 
mereka. Agar mereka tahu bahwa umat Islam telah menjadi kuat dan perkasa
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan seorang Rasul datang kepada mereka
{
(1997) Dan datanglah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, tetapi mereka 
mengingkarinya, maka siksaan menimpa mereka, sedangkan mereka adalah orang-orang yang zalim 
(113) Kami melihat betapa sempurnanya berkah bagi penduduk Mekkah, tetapi masih memenuhi 
kebutuhan. berkah ini dari penduduk Mekah, dan itulah yang disimpan Allah di dalamnya. Menjaga 
nilai dan moralnya
Dan inilah nikmat nikmat itu, dan Allah mensyukuri nikmat itu kepada mereka ketika Dia mengutus 
di antara mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, maka apa gunanya rizki materi di negeri 
yang goyah nilai-nilainya, rusak akhlaknya, demikian Rasulullah, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, datang kepada mereka untuk memperbaiki perilaku mereka yang 
bengkok, dan memperbaiki apa yang rusak dari nilai dan prinsip mereka.
Dan berkata:
{siapa mereka}
[Lebah: 113]
yaitu: dari jenis mereka, tidak asing bagi mereka, dan bukan dari Arab absolut, tetapi dari Quraisy, 
Arab terbaik dan menengah
Mahakuasa berkata:



{Jadi mereka menyangkalnya}
[Lebah: 113]
Mereka seharusnya menerimanya dengan apa yang mereka ketahui tentang kualitas kebaikan dan 
kesempurnaan, dan untuk kejujuran dan kepercayaan yang membuatnya terkenal di antara mereka.
Dan berkata:
{Kemudian siksaan menguasai mereka}
[Lebah: 113]
Siapa yang membawa mereka? Ayat tersebut tidak mengatakan: Allah menyiksa mereka dengan 
siksaan, melainkan: siksaan itu mengambil mereka, seolah-olah siksaan itu sendiri merindukan 
mereka, menyerang mereka, dan bergegas untuk menangkap mereka.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat lain:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah kamu berkata, 
apakah ada lagi?}
[T:30]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu.}
(1998) Maka makanlah dari apa yang telah dikaruniakan Allah kepadamu yang halal dan baik, dan 
bersyukurlah atas karunia Allah, jika kamu yang menyembah-Nya. Semoga Allah atasnya, 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan:
{Makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu.}
[Lebah: 114]
Artinya: Rezeki ini bukan dariku, melainkan dari Allah
{baik halal}
[Lebah: 114]
Yang demikian itu karena sebelumnya mereka tidak segan-segan memakan yang diharamkan Allah, 
dan tidak pula memakan yang buruk, maka beliau ingin memperingatkan mereka bahwa Allah telah 
memberikan kepada mereka yang baik dan yang baik, maka beliau mengganti mereka dengan yang 
halal dari pada yang halal. yang terlarang, dan yang baik menggantikan yang buruk
Dan firman-Nya:
{Dan bersyukurlah atas nikmat Allah}
[Lebah: 114]
Inilah tanda peringatan bagi mereka agar tidak terjerumus ke dalam apa yang telah mereka jatuhi 
sebelum pengingkaran dan pengingkaran terhadap rahmat dan kekufuran padanya, karena mereka 
mengalami akibat dari itu, maka Allah melepaskan keamanan dari mereka, mengenakan pakaian 
ketakutan kepada mereka. , menghilangkan dari mereka rasa kenyang dan kemewahan hidup, dan 
membalut mereka dengan pakaian kelaparan.
{Jika Anda menyembah Dia}
[Lebah: 114]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Hal ini dilarang untuk Anda}
(/ 1999), tetapi diharamkan bagimu mati, darah dan babi dan apa yang dilakukan umat Allah itu 
terpaksa Bagh tidak dikembalikan, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (115) Hak kepada 
Yang Maha Kuasa setelah dia berkata:
{Makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu, halal dan baik.}
[Lebah: 114]
Dia ingin mengulangi salah satu makna yang disebutkan sebelumnya dalam al-Baqarah dan al-



Ma'idah, maka dia berkata dalam al-Baqarah:
{Tetapi telah mengharamkan kamu mati daging, darah dan babi dan kaumnya kepada Allah, dia 
memaksa Bagh dan mengembalikannya tidak ada dosa bahwa Allah Maha Pengampun lagi 
Penyayang.}
[Al-Baqarah: 173]
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Ma'idah:
{Diharamkan bagimu kematian, darah, daging babi, dan apa yang dipersembahkan kepada selain 
Allah.}
[Tabel: 3]
Dan makanan-makanan ini dulunya kamu makan ketika itu diharamkan bagimu, dan sekarang 
selama kami menyelamatkanmu dan memberimu pertolongan iman dari Rasulullah, maka makanlah 
makanan-makanan yang halal dan baik itu.
Tapi mengapa dia mengulangi makna ini di sini? Pengulangan di sini adalah untuk dua hal: 
pertama: bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak ingin memberi mereka gambaran umum tentang hukum, 
melainkan gambaran situasi yang spesifik; Karena mereka lapar, mereka menginginkan apa yang 
bisa mereka makan, meskipun itu bangkai, tetapi Islam melarang bangkai, maka jelaskan kepada 
mereka bahwa setelah itu Anda akan makan yang baik dan yang halal.
Kedua: Teksnya berbeda. Dalam Al-Baqarah:
{Dan apa yang dilakukan orang selain Allah}
[Al-Baqarah: 173]
Dan di sini:
{Dan apa yang berhak mendapatkannya selain Allah.}
[Lebah: 115]
Di sini bukan masalah kecanggihan dalam gaya, tetapi artinya sama sekali berbeda; Yang demikian 
itu karena ngaben adalah meninggikan suara pada saat menyembelih, maka mereka biasa 
meninggikan suara mereka pada saat menyembelih, tetapi Allah melarang mereka mengatakan: 
Dengan nama Al-Lat, atau dengan nama Al- -Uza.
Sekali mereka merayakannya untuk selain Allah, dan sekali mereka merayakannya untuk selain 
Allah
Bagaimana itu? Mereka berkata: Karena penyembelihan ada dua jenis: sekali mereka disembelih 
untuk lebih dekat dengan berhala, maka prinsip dasar dalam penyembelihan adalah bahwa itu 
didedikasikan untuk selain Allah dengan itu.
yaitu: untuk idola
Dan begitu mereka berkorban untuk makan tanpa mendekati siapa pun, maka prinsip dasarnya 
adalah bahwa itu didedikasikan untuk orang lain selain Allah.
Jadi: pengulangan ayat itu untuk kebijaksanaan, dan kemuliaan bagi dia yang pidato ini
Dan berkata:
{Jadi siapa pun yang dipaksa, tidak sombong atau memberontak, dipaksa.}
[Lebah: 115]
Paksaan: Tidak menemukan sesuatu untuk dimakan, atau sesuatu untuk menjalani hidup Anda
Dan Allah SWT memberikan kita di sini izin ketika perlu makan dari hal-hal terlarang sebanyak itu 
mempertahankan hidup dan memuaskan rasa lapar, sehingga makna (bertobat) tidak melebihi batas, 
jadi jika Anda harus, dan Anda memiliki hewan mati dan Anda memiliki makanan halal, tidak 
benar makan daging mati dengan adanya halal
{tidak kembali}
[Lebah: 115]



yaitu, tidak ada agresor terhadap pot yang diizinkan, yang menahan hidup dan hanya memuaskan 
rasa lapar Anda, tanpa kenyang dengannya.
Mahakuasa berkata:
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}
[Lebah: 115]
Dan di dalam sapi:
{Tidak ada dosa atas dirinya}
[Al-Baqarah: 173]
Artinya sama, tetapi di sini dia menyebutkan pengampunan dan belas kasihan, dan di sana dia 
menyebutkan alasannya
Anda akan menemukan referensi di sini untuk apa beberapa ateis yang mencari mengedipkan mata 
dalam Al Qur'an berbasa-basi, dan mereka berkata: Selama Allah telah melarang hal-hal ini, apa 
manfaatnya di alam semesta? Kami berkata: Apakah Anda berpikir bahwa segala sesuatu di alam 
semesta diciptakan untuk dimakan, apakah tidak memiliki misi lain? Dan di balik itu ada manfaat 
selain makan, dan jika Islam melarang memakannya, ia membolehkan manfaat darinya dengan cara 
lain.
Misalnya, babi, Allah melarang memakannya, tetapi Dia menciptakannya untuk tugas lain, dan 
memberinya peran dalam membersihkan lingkungan, di mana ia memakan kotoran, sehingga ia 
melakukan tugas dalam hidup.
Demikian juga, kita tidak makan ular, dan mereka memiliki misi dalam hidup juga, yaitu 
menyiapkan racun untuk kita di perut mereka, dan dengan racun ini mereka mengobati beberapa 
penyakit dan penyakit, dan masih banyak contoh lainnya.
Demikian juga, kita harus tahu bahwa Allah SWT tidak melarang hal-hal ini kepada kita kecuali 
karena suatu alasan, dan seseorang harus mengambil dari realitas pembentukan materialnya dan 
pengalamannya apa yang membawanya lebih dekat kepadanya makna nilai agama. Ini tidak cocok 
untuk orang lain, bahkan dalam tipe yang sama. Kita melihat bahwa bahan bakar mobil, yaitu 
bensin, misalnya, tidak cocok untuk pesawat yang menggunakan bahan bakar yang sama, tetapi 
dengan tingkat kemurnian yang lebih tinggi.
Oleh karena itu: segala sesuatu memiliki bahan bakar yang cocok, dan begitu juga Anda, hai 
manusia, karena Anda memiliki bahan bakar sendiri yang cocok untuk Anda, dan dengan itu Anda 
dapat melakukan gerakan Anda dalam hidup, dan Anda adalah pekerjaan Tuhanmu, Maha Suci 
untuk dia.
Yang diharamkan itu boleh jadi haram pada dirinya sendiri, seperti daging mati karena bahaya yang 
ditimbulkannya, dan boleh jadi halal pada dirinya sendiri, tetapi haram dalam hubungannya dengan 
orang tertentu, seperti melarang orang sakit memakan sesuatu; Karena itu mengganggu 
kesehatannya atau menunda kesembuhannya, dan itu adalah larangan darurat sampai penyebabnya 
dihilangkan.
Bentuk larangan yang lain, yaitu barang itu halal pada dirinya sendiri dan tidak ada salahnya 
memakannya, namun kamu mengharamkannya sebagai hukuman, seperti yang kamu lakukan dalam 
menghukum anak jika dia menyakitinya, misalnya, kami cabut. dia sepotong permen, misalnya.
Jadi: Ada banyak alasan pelarangan, dan kita akan melihat contohnya segera
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Dan jangan katakan mengapa
{
(/ 2000) dan jangan katakan apa yang lidahmu gambarkan kebohongan ini halal haram karena 
kebohongan ini terhadap Allah bahwa mereka yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 



tidak akan beruntung (116) artinya
{lidahmu menggambarkan kebohongan}
Ini menunjukkannya dengan cara yang paling jelas, karena kata-kata mereka bukan hanya 
kebohongan, tetapi lebih menggambarkannya.
Yang dimaksud dengan berbohong di sini adalah apa yang mereka katakan:
{Ini diperbolehkan dan ini dilarang}
[Lebah: 116]
Ini adalah kebohongan dan fitnah terhadap Allah SWT. Karena hanya dia yang mengizinkan dan 
melarang, maka berhati-hatilah agar kamu mengizinkan sesuatu dari dirimu sendiri, atau melarang 
sesuatu menurut keinginanmu. Karena ini adalah fitnah terhadap Allah:
{Agar kamu mengada-adakan kebohongan terhadap Allah.}
[Lebah: 116]
Dan firman-Nya:
{Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan tentang Allah tidak akan berhasil.}
[Lebah: 116]
Jika kebohongan mereka menipu sebagian orang, dan mereka mengambil manfaat langsung 
darinya, maka dalam waktu singkat akan terungkap masalah mereka, dan kebohongan mereka akan 
terungkap, dan kepentingan mereka di antara orang-orang akan terputus.
Allah SWT menggambarkan apa yang orang-orang ini ambil dari dunia mereka sebagai:
{bagasi kecil}
(/2001) Barang-barang itu sedikit, dan bagi mereka siksa yang pedih (117) artinya: Apa yang kamu 
bawa dengan kebohongan dan fitnahmu terhadap Allah adalah kesenangan yang sedikit dan 
sementara, yang akan menghilangkan bagimu banyak sisa yang tentangnya Allah dikatakan:
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Lebah: 96]
Tidak hanya ini tetapi:
{Dan mereka akan mendapat siksaan yang pedih}
[Lebah: 117]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan atas orang-orang yang mendapat petunjuk}
(/ 2002) dan orang-orang yang mengikuti kami merampok cerita kami Anda dengan apa Zlmnahm 
tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri (118) setelah dia mengucapkan ayat-ayat sementara 
Allah telah mengizinkan dan di kampus dan menunjukkan bahwa analisis atau larangan kepada 
Allah, datang kepada kami dalam larangan, bukan karena hal yang sama Itu dilarang, melainkan 
dilarang larangan hukuman, seperti yang kami gambarkan sebelumnya dengan merampas permen 
anak sebagai hukuman atas kesalahannya.
Dan orang-orang Yahudi: orang-orang Yahudi dihukum oleh Allah dengan melarang hal-hal ini, 
meskipun mereka diperbolehkan dalam diri mereka sendiri, dan larangan ini khusus untuk mereka 
sebagai hukuman bagi mereka.
Dan firman-Nya:
{apa yang kami katakan sebelumnya}
[Lebah: 118]
Apa yang dimaksud dengan apa yang disebutkan dalam Surat Al-An'am dari firman Allah SWT:
{Bagi mereka yang mengikuti merampok kami semua kuku dan dari sapi dan domba merampas 
Ahomanma mereka kecuali apa yang membawa mereka datang atau Alhwaya atau bercampur 
dengan spektrum tulang Dzenahm Bbgehm dan saya tulus}



[Ternak: 146]
Setiap orang dengan paku: binatang itu tidak mengangkangi jari-jarinya, dan isi perutnya: adalah 
usus dan ususnya, dan kita melihat bahwa semua hal yang disebutkan dalam ayat ini diperbolehkan 
dalam diri mereka sendiri, dan diperbolehkan untuk non-Yahudi, tetapi Allah melarang mereka 
kepada mereka sebagai hukuman atas penindasan dan penindasan mereka, sebagaimana Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Fbzlm orang-orang yang mengikuti mereka mengingkari mereka dari hal-hal baik yang dirujuk 
dan sering ditolak dari jalan Allah * dan mengambil riba telah mengharamkannya dan memakan 
harta orang-orang mereka secara tidak sah, dan telah menyediakan bagi orang-orang kafir di antara 
mereka azab yang pedih}
[Wanita: 160-161]
Artinya: Karena kezaliman mereka, Kami mengharamkan mereka dari hal-hal yang baik itu
Yang demikian itu karena barang siapa yang mengambil fitnah terhadap Allah, maka ia 
mengharamkan apa yang telah Allah izinkan
Atau dia menghalalkan apa yang dilarang Allah, dia harus dihukum dengan yang sama, sehingga 
dia melarang apa yang dia izinkan kepada orang lain, dan telah terjadi kezaliman dari orang-orang 
Yahudi karena mereka berani membatasi batasan dan ajaran Allah, dan kezaliman yang pertama dan 
puncak. adalah kemusyrikan di sisi Allah SWT:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Ketidakadilan adalah pemindahan hak dari pemiliknya kepada orang lain
Dan siapa yang menganiaya mereka: apa yang mereka katakan kepada Musa as, setelah dia 
menyeberangi laut bersama mereka, dan mereka melewati suatu kaum yang menyembah berhala-
berhala mereka, maka mereka berkata: Wahai Musa, jadikanlah kami tuhan sebagaimana mereka 
punya dewa
Allah berfirman:
{Dan Kami membawa Bani Israil menyeberangi lautan, dan mereka sampai kepada suatu kaum 
yang menyembah berhala mereka sendiri} Mereka berkata kepada mereka: {Mereka berkata kepada 
mereka}
[Al-A'raf: 138]
Dan barang siapa yang menganiaya mereka: bahwa mereka menyembah anak lembu sebagai ganti 
Allah
Dan barang siapa yang menganiaya mereka kepada Musa as, mereka tidak beriman kepadanya
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Tidak ada yang percaya pada Musa kecuali keturunan kaumnya, karena takut Firaun dan 
rombongannya akan merayu mereka.}
[Younes: 83]
Dan orang-orang yang menganiaya mereka:
{Dan mereka mengambil riba ketika mereka dilarang dan memakannya secara tidak adil.}
[Wanita: 161]
Maka: karena kedzaliman dan perampasan hak mereka, maka Allah mengharamkan bagi mereka 
hal-hal yang halal bagi mereka; Allah berfirman:
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan memberi diri mereka sedikit kenyamanan dengan 
cepat, dan merampas kesenangan sejati dan abadi dari mereka.



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Tuhanmu}
(/ 2003), maka Tuhanmu bagi orang-orang yang berbuat kejahatan dalam ketidaktahuan dan 
kemudian bertaubat dan memperbaiki diri jika Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(119) Hak kepada Yang Maha Kuasa memberikan kesempatan kepada hamba-Nya, dan 
membukakan pintu taubat dan harapannya, adalah rahmat dari hamba-hamba Yang Maha Kuasa 
yang diwajibkan bagi mereka untuk bertaubat dari dosa-dosa, Juga rahmat-Nya bahwa dia 
menerimanya dari mereka dan bertobat untuk mereka
Dan jika pintu taubat ditutup, maka si pelaku akan berubah - bahkan sekali saja - menjadi penjahat 
yang bergembira di masyarakat, dan dengan membuka pintu taubat, Allah melindungi masyarakat 
dari pesta pora ini.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan status taubat, 
dengan mengatakan: "Allah lebih gembira atas taubat hamba-Nya ketika dia bertaubat kepada-Nya 
daripada salah seorang dari kalian berada di atas unta-nya. di tanah yang sepi, dan itu lolos darinya 
dengan makanan dan minumannya di atasnya, tetapi dia putus asa akan hal itu. Itu berdiri 
bersamanya, jadi dia memegangnya, lalu berkata dengan sangat gembira: Ya Allah, kamu adalah 
hambaku dan aku adalah Tuhanmu.
Disalahartikan karena kegembiraan"
Allah berfirman di awal ayat:
{Kemudian}
Ini menunjukkan banyaknya dosa-dosa yang disebutkan di atas, namun Allah mengampuni mereka 
untuk menjelaskan kepada Anda perbedaan besar antara rahmat Allah dan desakan orang-orang 
berdosa pada kekafiran kepada Allah dan ketidaktaatan.
Dan firman-Nya:
{dalam ketidaktahuan}
Yaitu: kecerobohan, kebodohan, dan kebodohan, dan semuanya itu termasuk dalam kebodohan 
dalam arti kamu mempercayai sesuatu padahal itu tidak benar. Kebodohan di sini bukan berarti 
kurangnya pengetahuan, tetapi orang bodoh yang memiliki kasus yang bertentangan dengan 
kenyataan dan dia menganutnya. Di mata hukum
Makna ini disebutkan dalam firman Allah SWT:
{Tobat kepada Allah hanya bagi orang-orang yang melakukan kejahatan karena kebodohan dan 
kemudian segera bertobat}
[Wanita: 17]
Dalam ketidaktahuan: itu berarti di saat kebodohan dan kecerobohan, orang berdosa mengetahui 
hukum sepenuhnya, tetapi dia lalai, dan dia tidak melihat konsekuensinya.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Orang yang melakukan dosa tidak melakukannya kecuali 
dengan tidak adanya pikiran
Oleh karena itu beliau, sholawat dan salam, beserta keluarga dan para sahabatnya, bersabda: 
“Tidaklah pezina berzina ketika dia beriman, dan pencuri tidak mencuri ketika dia mencuri ketika 
dia beriman, dan dia tidak minum alkohol sedang dia beriman.”
Dan jika dia telah menerapkan beratnya hukuman, dia tidak akan melakukan ketidaktaatannya, 
tetapi kebodohan dan kecerobohannya menutupi hukuman dan menyembunyikannya darinya dan 
menghiasi baginya apa yang menantinya kesenangan dan kesenangan langsung.
Misalkan seseorang didorong oleh naluri seks, yang merupakan naluri paling ganas dalam diri 
manusia, maka ia berpikir tentang maksiat, Allah melarang.
Demi Allah, apa yang Anda lihat dia lakukan? Apakah dia bertahan dalam kejahatannya? Tidak, 



karena dia tercengang, tidak sadar, dan begitu Anda mengingatnya, dia kembali
Jadi, kecerobohan dan kebodohannya mengalihkan perhatiannya dari merenungkan hasilnya, 
mengejutkannya dari reaksinya, dan membuatnya melihat hal-hal dengan pandangan yang dangkal 
dan tergesa-gesa.
dan berkata:}
Kemudian mereka bertobat setelah itu dan menebus kesalahannya
{[Lebah: 119]
Dan taubat disini adalah taubat yang tulus dan ikhlas, yang pemiliknya berniat untuk berhenti dan 
tidak kembali lagi, dan memutuskan untuk melakukannya ketika dia bertaubat.
Hal ini tidak menghalanginya untuk kembali berbuat dosa lagi jika jiwanya melemah dari 
perlawanan, dan jika ia kembali bertaubat lagi, karena Allah SWT adalah salah satu dari namanya 
(Al-Tawab), artinya: tobat yang banyak, Dia tidak Katakanlah: Dia bertaubat tetapi bertaubat, maka 
taubat tidak berhenti di hak seorang hamba, betapapun dia telah berdosa. Dan dia harus bertobat 
untuk setiap dosa
Dan bahkan lebih dari itu, jika seorang hamba bertaubat dan bertaubat dengan baik, dan melakukan 
perbuatan baik daripada perbuatan buruk, Allah akan memberkatinya dengan mengubah perbuatan 
buruknya menjadi perbuatan baik, dan ini adalah perlakuan dari Tuhan Yang Maha Pemurah, Maha 
Pengampun, Penyayang.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Setelah itu, Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{[Lebah: 119]
Ini menunjukkan kepedulian Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan 
bahwa dia senang bahwa Allah akan mengampuni kita.
}
tuanmu
{Wahai Muhammad, Maha Pengampun, Maha Penyayang, seolah-olah Dia, Maha Suci-Nya, 
bersyukur kepada Nabi-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
bahwa dia akan mengampuni orang-orang berdosa dari umatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman, menggambarkan Nabi Ibrahim as:}
Abraham adalah
{
(/2004) Ibrahim adalah umat yang taat kepada Allah, lurus, dan dia bukan termasuk orang-orang 
musyrik (120) Setelah ayat-ayat tersebut menyebutkan sebagian dari biografi orang-orang Yahudi, 
dan orang-orang Mekah, semoga Allah swt. atasnya, Nabi
Pertanyaannya: Mengapa Ibrahim khususnya tanpa nabi-nabi lainnya? Yang demikian itu karena 
dia adalah bapak para nabi, sekalipun derajatnya termasuk di antara para nabi, dan semua orang 
bertanya kepadanya, bahkan orang-orang musyrik pun berkata: Kami di atas agama Ibrahim, dan 
orang-orang Nasrani berkata tentang dia: Dia adalah seorang Nasrani. .
Dan orang-orang Yahudi berkata: Dia adalah seorang Yahudi
Jadi ayat yang mulia datang untuk menganalisis kepribadian Ibrahim as, memperjelas 
karakteristiknya, dan membantah dan membatalkan klaim mereka tentang Ibrahim as, dan berikut 
adalah spesifikasinya:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[Lebah: 120]
Bangsa: bangsa dalam arti umum: golongan, dan konteks hadits yang menentukan jumlahnya, jadi 
kita katakan, misalnya: bangsa penyair



Yaitu: sekelompok penyair, dan umat mungkin sekelompok kecil, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan ketika dia datang ke air Madyan, dia menemukan di atasnya sekelompok orang sedang 
menyiram.}
[Cerita: 23]
Sekelompok gembala disebut bangsa; Karena mereka pergi keluar untuk satu tujuan, yaitu untuk 
memberi minum hewan mereka
Bangsa itu disebut ras di suatu tempat, seperti bangsa Persia, dan bangsa Romawi, dan itu dapat 
diterapkan pada kelompok yang mengikuti seorang nabi dari antara para nabi, sebagaimana firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24]
Ketika kita memperluas maknanya, kita menemukannya dalam pesan Muhammad, semoga Allah 
swt dan keluarganya dan para sahabatnya, yang mencakup semua bangsa; Karena dia diutus kepada 
semua orang dan mengumpulkan bangsa-bangsa menjadi satu bangsa, sebagaimana firman Yang 
Mahakuasa:
{Sesungguhnya, ini adalah bangsa Anda, satu bangsa.}
[Para Nabi: 92]
Arti satu bangsa
Yaitu: universitas untuk semua bangsa
Artinya, kemudian, adalah bahwa Ibrahim as, menggantikan seluruh bangsa. Karena kesempurnaan 
mutlak milik Allah semata, dan kesempurnaan yang dianugerahkan Allah kepada ciptaan-Nya pada 
para Rasul disebut kesempurnaan manusia yang dikaruniai Allah.
Adapun orang-orang di bawah para Rasul, kesempurnaan ini dibagikan kepada mereka, dan masing-
masing mengambil salah satunya. Ini mengambil mimpi, dan keberanian ini, dan kemurahan hati 
ini, dan dengan demikian kesempurnaan tidak dikumpulkan kecuali pada para Rasul.
Jika Anda melihat Abraham - as - Anda akan menemukan di dalam dirinya talenta yang hanya 
ditemukan di seluruh bangsa
Demikian juga, Nabi kita Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ketika 
dia menentukan posisinya di antara pesan-pesan Allah di bumi, mengatakan: “Kebaikan ada pada 
saya – dan ini adalah kesempurnaan manusia yang dimiliki Allah. diberikan kepadanya – dan di 
negara saya.”
Artinya: masing-masing dari mereka mengambil bagian dari kesempurnaan ini, sehingga seolah-
olah kesempurnaannya, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, tersebar di 
seluruh umatnya.
Oleh karena itu, ketika Anda menelusuri sejarah Ibrahim, saw, dalam Kitab Allah SWT, Anda akan 
menemukan bahwa setiap pendiriannya memberi Anda salah satu kualitas kebaikan dan salah satu 
atribut kesempurnaan.
Di antara makna suatu bangsa: bahwa ia, saw, mengambil tempat suatu bangsa dalam ibadah dan 
ketaatan kepada Allah
dan berkata:}
taat kepada Allah
{[Lebah: 120]
Artinya: rendah hati dan tunduk kepada Allah SWT dalam ibadahnya
}
jujur



{[Lebah: 120]
Al-Hanaf dalam asal: kecenderungan, dan Ibrahim - saw - datang dan alam semesta pada korupsi 
dan distorsi dalam pembentukan nilai-nilai, sehingga Ibrahim berpaling dari distorsi ini, dan 
berpaling dari korupsi ini
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, tidak mengirim utusan kecuali korupsi 
dihapuskan, jadi: kecenderungannya ke arah bengkok dan kerusakan, yang berarti bahwa dia lurus 
dan moderat dalam agama yang benar, cenderung ke arah bengkok dan berbalik jauh dari korupsi.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
Dan dia bukan dari orang musyrik
{[Lebah: 120]
Dan inilah ciri keempat sahabat Allah Ibrahim, setelah ia menggambarkannya sebagai umat Allah 
yang beriman dan lurus, dan semuanya meniadakan kemusyrikan darinya, maka apa gunanya 
mengingkari kemusyrikan lagi tentangnya dalam:}
Dan dia bukan dari orang musyrik
{[Lebah: 120]
Kita harus membedakan jenis-jenis kemusyrikan, salah satunya adalah kemusyrikan besar, yaitu 
menyekutukan Allah, dan kemusyrikan yang tertinggi.
Termasuk kemusyrikan yang tersembunyi, dengan menjadikan sebab-sebab yang dia ciptakan 
sebagai masukan dalam pembentukan sesuatu
Ayatnya ada di sini:}
Dan dia bukan dari orang musyrik
{[Lebah: 120]
Yaitu: kemusyrikan yang tersembunyi. Uraian sebelumnya meniadakan kemusyrikan utama, 
sehingga Allah SWT ingin meniadakan kemusyrikan sebab juga, dan itu halus dan tersembunyi.
Oleh karena itu, ketika dia, saw, dilemparkan ke dalam api, dia tidak memperhatikan alasannya, 
bahkan jika itu datang ke tangan Jibril, saw. Dia berkata kepadanya ketika dia menawarkan bantuan 
kepadanya: Adapun kamu, jangan
Jadi di mana kemusyrikan yang tersembunyi - lalu - dan alasannya tidak ada sejak awal? Kemudian 
Allah SWT berfirman:
Bersyukur atas nikmat nya
{
(/2005) Bersyukur atas nikmat yang dipilihnya dan membimbingnya ke jalan yang lurus (121) Allah 
SWT berfirman:
{mensyukuri nikmat-Nya}
[Lebah: 121]
Ini adalah singgungan kepada orang-orang Mekah yang mengingkari nikmat Allah dan 
mengingkarinya, dan negara mereka aman dan tenteram, jadi kekafiran dan penolakan ini tidak 
pantas bagi Anda, dan Anda mengklaim bahwa Anda menganut agama Ibrahim - as - Ibrahim tidak 
seperti itu, melainkan dia bersyukur kepada Allah atas berkahnya
Dan berkata:
{penyesuaian}
[Lebah: 121]
Dia memilih dia dan memilih dia untuk kenabian, dan pilihan Ibrahim - as - adalah dari ujian, 
seperti yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124]



Yaitu: Dia mengujinya dengan sebagian biaya, lalu Ibrahim menyempurnakannya dengan cara yang 
paling sempurna, dan Tuhannya berfirman kepadanya:
{Dia berkata, aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124]
Tetapi karena kecintaannya pada Imamah untuk terhubung dengan keturunannya, dia berkata:
{Dia berkata, Dan dari keturunanku}
[Al-Baqarah: 124]
Maka Allah membenarkan keinginan itu kepadanya, dan mengoreksinya, bahwa keturunanmu 
termasuk di antara mereka yang zalim. Dia berkata:
{Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Itulah sebabnya Ibrahim, saw, belajar dari situasi ini, dan ingin melindungi dirinya sendiri setelah 
itu. Ketika dia ingin meminta Tuhannya untuk memberi orang-orang Mekah buah-buahan, dia 
berkata:
{Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini aman dan berilah penduduknya buah-buahan dari orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir}
[Al-Baqarah: 126]
Allah pun mengoreksi tuntutan ini untuknya, karena situasi di sini berbeda dari yang pertama, yang 
pertama dalam kepemimpinan nilai dan agama, dan ini tidak dilakukan oleh orang yang tidak adil, 
tetapi ini adalah pemberian dan pemberian keilahian. termasuk yang beriman, yang kafir, yang taat 
dan yang durhaka, setiap orang sama dalam rezeki, Yang Maha Kuasa berfirman:
{Dan barang siapa yang kafir}
[Al-Baqarah: 126]
Artinya: Aku juga akan memberi nafkah kepada orang kafir
Di sini, keagungan Ketuhanan yang memelihara para nabi dan membuat mereka tampak seperti 
dirinya sendiri terbukti.
Ini menunjukkan ketepatan Ibrahim as dalam melakukan apa yang diminta darinya dalam posisinya 
dalam membangun rumah, setelah Allah membimbingnya ke tempatnya, ia mulai menghilangkan 
jejak aliran air dan mengungkapkan fondasinya, dan cukup bagi Ibrahim untuk melaksanakan 
perintah Tuhannya untuk mengangkat gedung setinggi tangannya, Tapi dia suka membawa masalah 
itu sepenuhnya, dan melaksanakannya dengan presisi dan kehati-hatian, jadi dia berpikir untuk 
membawa yang tinggi. batu, dan berdiri di atasnya untuk menambah ketinggian bangunan, jadi dia 
membawa batu yang merupakan tempat pemujaan Abraham, semua itu dan putranya membantunya; 
Karena itu, ketika dia datang dengan batu, dia datang dengan batu yang hanya bisa diangkat oleh 
dua orang
Demikian pula posisi keimanannya dan pengabaian akalnya, ketika ia meninggalkan istrinya Hajar 
dan Ismail bungsunya di sebuah lembah yang tidak digarap, dan di tempat yang sepi dari kebutuhan 
hidup dan sarana penghidupan.
Dia tidak percaya pada penyebab, melainkan percaya pada penyebab mereka, dan selama Dia, Maha 
Suci Dia, ada, Dia akan memberi mereka alasan yang mempertahankan hidup mereka; Karena itu, 
ketika Hajar bertanya kepadanya: Apakah ini rumah yang diberikan Allah kepadamu, atau darimu? 
Ketika dia tahu bahwa itu dari Allah, dia berkata: Maka dia tidak akan meninggalkan kita
Seolah-olah iman Ibrahim dicurahkan kepada istrinya, dan memenuhi hatinya dengan keyakinan 
kepada Allah SWT
Dan Allah berfirman:
{Dan membimbingnya ke jalan yang lurus}



[Lebah: 121]
Bagaimana
Setelah semua deskripsi iman ini mengatakan ayat-ayat (dan petunjuknya) Bukankah semua 
petunjuk ini? Kami katakan: Yang dimaksud dengan Zadeh adalah hidayah, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami membawanya ke dunia}
(/2006) Dan Kami memberinya kebaikan di dunia ini, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang 
saleh (122) Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan bahwa pahala Ibrahim - saw - besar di dunia 
dan dibalas dengan kebaikan di akhirat.
Dan di sini kita berbicara tentang kualitas dan kebajikannya, dan kami bangga padanya
Dan hadiah dari Allah untuk Ibrahim di dunia ini; Karena dia berlebihan dalam ketaatan dan ibadah 
kepada Tuhannya
Ibrahim, saw, meminta Tuhannya untuk posisi ini, dan dia berkata:
{Tuhan, beri aku hikmat dan gabungkan aku dengan orang benar * dan buatkan aku lidah kebenaran 
di antara orang lain}
[Penyair: 83-84]
Kebijaksanaan: yaitu, kebijaksanaan yang dengannya saya meletakkan segala sesuatu pada 
tempatnya yang tepat
Dan lisan yang benar: Ini adalah zikir yang baik dan pujian yang baik setelah aku mati
Dan firman-Nya:
{Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang bertakwa}
[Lebah: 122]
Jika ini pahalanya di dunia, maka tidak diragukan lagi pahalanya di akhirat lebih besar
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengungkapkan kepada Anda}
(/2007) Kemudian kami turunkan kepadamu bahwa dia harus mengikuti agama Ibrahim yang lurus, 
dan dia tidak termasuk orang-orang musyrik. (123) Yang hak adalah milik Allah Yang Maha 
Tinggi, dan Dia tidak menyebut-nyebut kepada kamu sifat-sifat Allah Pencipta, karena Dia 
menyebutkan kepadaku beberapa sifat-Nya.
dll. berkata:
{Kemudian Kami mengungkapkan kepada Anda}
[Lebah: 123]
Wahai Muhammad:
{Mengikuti agama Ibrahim, Hanif.}
[Lebah: 123]
Seolah-olah puncak keutamaan dan perbuatan baik Ibrahim adalah bahwa kami menurunkan 
kepadamu, wahai para Rasul penutup, untuk mengikuti agamanya.
Agama Ibrahim: yaitu, hukum tauhid
Kemudian Kebenaran Agung menegaskan ketidakbersalahan Abraham dari politeisme, dengan 
mengatakan:
{Dan dia bukan dari orang musyrik}
[Lebah: 123]



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sungguh, hari Sabat telah ditetapkan.}
(/ 2008) tetapi menjadikan hari Sabtu atas orang-orang yang berselisih mengenai hal itu, tetapi 
Tuhanmu akan mengadili mereka pada Hari Kebangkitan sebagaimana mereka berbeda (124) 
setelah benar berbicara Nabi Ibrahim Abi Yang Maha Kuasa, mengatakan selain dari sifat dan sifat 
berbicara Bani Israil dalam kasus melanggar perintah Allah setelah Jika mereka memintanya 
sendiri, seolah-olah Al-Qur'an mengatakan kepada mereka: Anda telah mengklaim bahwa Ibrahim 
adalah seorang Yahudi, maka inilah ciri-ciri Ibrahim, jadi apa tentang milikmu? Dan dari manakah 
kamu berasal dari Ibrahim as? Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita contoh penentangan 
mereka terhadap Tuhan mereka dalam apa yang Dia perintahkan, dan bahwa mereka tidak seperti 
Ibrahim dalam mengikutinya.
Dan (Sabtu) adalah hari Sabtu yang dikenal setelah hari Jumat sebelum hari Minggu, dan hari Sabtu 
diambil dari hari Sabat.
Artinya: diam dan menetap, dan dari itu adalah firman Yang Mahatinggi:
{Dan Kami membuat tidurmu nyenyak}
[Al-Naba: 9]
Itu karena Bani Israil meminta hari di mana mereka akan beristirahat dari pekerjaan, dan 
mengabdikan diri untuk beribadah kepada Allah, dan Nabi Musa as mereka menyarankan kepada 
mereka bahwa itu harus hari Jumat, karena itu adalah hari itu. di mana Allah menyelesaikan 
penciptaan alam semesta dalam enam hari, dan itu adalah hari yang dipilih oleh Hebron Ibrahim, 
tetapi mereka menolak hari Jumat dan memilih hari Sabtu dan berkata: Allah menciptakan dunia 
dalam enam hari, dimulai pada hari Minggu, berakhir pada Jumat, dan istirahat pada hari Sabtu. 
Demikian pula, kami ingin beristirahat dan mengabdikan diri untuk beribadah kepada Allah pada 
hari Sabtu, dan ini adalah keinginan dan pilihan mereka.
Adapun Isaw, mereka menolak untuk mengikuti orang-orang Yahudi pada hari Sabtu, atau Ibrahim, 
saw, pada hari Jumat, dan mereka memilih hari Minggu dengan alasan bahwa itu adalah awal 
penciptaan.
Adapun umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
Allah memilihkan hari Jum'at untuk mereka sebagai hari penyempurnaan dan penyempurnaan 
rahmat.
Jadi: orang-orang Yahudi meminta hari Sabtu dan memilihnya untuk beristirahat dari pekerjaan dan 
mengabdikan diri untuk beribadah. Ini adalah tuntutan mereka, dan Tuhan mereka, Maha Suci-Nya, 
telah menyetujui mereka, dan memerintahkan mereka untuk mengabdikan diri mereka untuk 
menyembah-Nya pada hari ini. Jika dia memilih hari untuk mereka, mereka akan keberatan, tetapi 
mereka memilihnya sendiri
Juga, kisah Sabat dengan orang-orang Yahudi datang untuk melayani masalah dogmatis umum, 
yaitu bahwa ayat-ayat yang mengkonfirmasi para rasul dalam berkomunikasi tentang Allah SWT 
mungkin datang dari Allah dan dengan pilihan-Nya, Maha Suci-Nya, dan mungkin dengan pilihan 
orang-orang yang diutus kepada mereka sendiri, dan dari Bani Israillah mereka mengingkari ini dan 
ini dan itulah sebabnya dia berkata Datanglah ke sini:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 
dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59]
yaitu, karena mereka menyarankan ayat dan kemudian mengingkarinya, maka perintah mereka 
adalah pengingkaran terhadap pengingkaran
Kisah Sabat disebutkan di banyak tempat, seperti firman Yang Mahakuasa:



{Dan permintaan mereka untuk desa, yang merupakan ibu kota laut sebagai mempersiapkan hari 
Sabat sebagai hari datang kepada mereka Hatanhm Spthm agama dan bukan di Espton tidak serta 
Nblohm Mereka menerima kesalahan mereka}
[Al-A'raf: 163]
Orang-orang Yahudi melanggar perjanjian mereka dengan Allah sebagai kebiasaan mereka, dan 
mereka melanggar apa yang telah mereka lakukan, dan pergi berburu pada hari Sabat, tetapi Allah 
mengeraskan hati mereka dan membuat mereka marah, sehingga ikan paus dan ikan akan datang 
kepada mereka mengambang di permukaan air. seperti layar, dan mereka tidak mengambil manfaat 
darinya kecuali patah hati dan penyesalan, maka mereka berkata: Mungkin itu akan datang besok 
dan Allah akan mengecewakan mereka. :
{Dan pada hari mereka tidak tidur, kamu tidak akan datang kepada mereka}
[Al-A'raf: 163]
Al-Qur'an menyebut itu dari mereka agresi; Karena mereka telah melanggar apa yang telah 
ditetapkan Allah.
{Dan kamu mengetahui orang-orang yang melampaui batas di antara kamu pada hari Sabat, maka 
Kami katakan kepada mereka: Jadilah kera, tidak adil.}
[Al-Baqarah: 65]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Sabat hanya ditetapkan bagi mereka yang berselisih tentangnya.
{[Lebah: 124]
Kata (membagi) menunjukkan bahwa ada dua sekte yang bertentangan dalam masalah ini, dan 
sebenarnya perselisihan itu bukan antara orang Yahudi satu sama lain, tetapi antara mereka dan 
Nabi mereka yang memilih hari Jumat untuk mereka, sehingga mereka berbeda darinya dan 
memilih Sabtu, maka Allah membuat perselisihan atas mereka.
Artinya: Hari Sabat dijadikan bukti terhadap orang-orang yang berselisih tentangnya. Karena dia 
membuktikan agresi mereka pada hari ibadah.
Dan jika kita mempertimbangkan perkataannya:}
di tangan satunya
{[Lebah: 124]
Kita menemukan bahwa kata (Ali) menunjukkan superioritas, artinya kita memiliki sesuatu yang 
lebih tinggi dan sesuatu yang lebih rendah; Seolah-olah hari Sabat bertentangan dengan kepentingan 
mereka, dan seolah-olah perselisihan mereka dengan Nabi mereka berbalik melawan mereka
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya Tuhanmu layak diampuni bagi manusia atas kesalahannya}
[Guntur: 6]
Sebagian dari mereka memaknainya dengan makna (dengan kezaliman mereka). Kami mengatakan: 
artinya benar, tetapi asosiasi tidak memerlukan elevasi.
{Sesungguhnya Tuhanmu layak diampuni bagi manusia atas kesalahannya}
[Guntur: 6]
Yaitu: pengampunan melampaui ketidakadilan, karena ketidakadilan membutuhkan hukuman, tetapi 
belas kasihan dan pengampunan Allah melampaui bahwa Anda memperlakukan orang yang tidak 
adil dengan apa yang pantas dia terima. Rahmat Allah mendahului murka-Nya.
{Segala puji bagi Allah yang memberikan saya di hari tua saya Ismail dan Ishak}
[Ibrahim: 39]
Usia tua mengharuskan tidak memiliki anak, tetapi karunia Allah melampaui usia tua
Kemudian Allah SWT berfirman:



Ajaklah ke jalan Tuhanmu
{
(/ 2009) Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang indah, dan berdebatlah 
dengan mereka dengan cara yang terbaik agar Tuhanmu mengetahui siapa yang sesat darinya yang 
aku kenal Palmetdan (125) Setelah aku berbicara ayat tentang iman atas model manusia dalam 
pribadi ayah saya para nabi Ibrahim, dan menjadikan salah satu kualitas terbesar yang Allah 
perintahkan Penutup Rasul-Nya untuk mengikutinya, saya ambil untuk menjelaskan fitur umum 
dari pendekatan untuk memanggil Allah
pepatah:
{Ajak ke jalan Tuhanmu}
[Lebah: 125]
Sesungguhnya Yang Maha Suci dan Maha Suci Dia, tidak mengarahkan masalah ini dengan 
menyeru Rasul-Nya, shalawat dan salam untuknya, keluarga dan para sahabatnya, kecuali dia tahu 
bahwa dia akan melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya, dan akan melaksanakan perintah 
pemanggilan itu, dan memikul tanggung jawabnya.
{Undang}
Artinya: membimbing dan membimbing orang
{jalan Tuhanmu}
[Lebah: 125]
Jalan adalah jalan dan pendekatan, dan kebijaksanaan: meletakkan sesuatu pada tempatnya, tetapi 
mengapa panggilan kepada Allah membutuhkan kebijaksanaan? Karena kamu tidak menyeru 
kepada kurikulum Allah kecuali orang-orang yang menyimpang dari kurikulum ini, dan barang 
siapa yang menyimpang dari kurikulum Allah, kamu mendapati dia seribu dosa dan terbiasa 
dengannya. Intensitas ajakan dan kekerasan di dalamnya, dan beratnya pengabaian apa yang dia 
cintai dan cara hidup yang dia kenal.
Diketahui bahwa nasehat pada umumnya sangat berat bagi jiwa, terutama dalam masalah agama. 
Jangan merasa bahwa seseorang yang Anda nasehati lebih berilmu darinya atau lebih baik darinya. 
Jangan menghadapi dia dengan kekurangannya, atau mempermalukannya di depan orang lain; 
Karena semua tindakan penelepon ini hanya memiliki hasil yang kontraproduktif.
Cara pemanggilan inilah yang dimaksud dengan ayat Yang Maha Kuasa:
{Dengan kebijaksanaan dan khotbah yang adil}
[Lebah: 125]
Di tempat ini - tempat seruan kepada Allah dengan hikmah dan nasihat yang baik - sebuah kisah 
yang terjadi antara Al-Hassan dan Al-Hussain, semoga Allah meridhoi mereka berdua, 
diriwayatkan. Kisah ini adalah perwujudan nyata dari apa yang seharusnya menjadi penelepon
Diriwayatkan bahwa mereka melihat seorang pria yang tidak berwudhu dengan baik, dan dia ingin 
mengajarinya wudhu yang benar tanpa menyakiti perasaannya, jadi mereka hanya membuat 
pertengkaran di antara mereka, masing-masing berkata satu sama lain: Kamu tidak mengerjakan 
wudhu dengan baik, kemudian mereka menghakimi orang ini dan kemudian dia melihat keduanya 
berwudhu. Penghakiman: Manakah di antara mereka yang lebih baik dari yang lain, dan masing - 
masing berwudhu dengan baik, kemudian keputusan datang dari orang itu dengan mengatakan: 
Kalian berdua lebih baik, dan akulah yang tidak melakukannya.
Itu adalah berkhotbah dalam bentuk tertinggi, dan memberi contoh dengan cara yang paling 
bijaksana
Contoh lain dari dakwah yang diberikan kepada kita oleh Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika seorang pemuda datang kepadanya di masa mudanya, 



mengeluh tentang ketidaksabarannya dengan keinginan untuk seks, yang adalah - seperti yang kami 
katakan - salah satu naluri paling ganas dalam diri manusia.
Pemuda itu datang dan berkata: “Ya Rasulullah, izinkan aku berzina.”
Beginilah cara pemuda itu berani dan tidak menyembunyikan penyakitnya, jadi dia terpaksa ke 
dokter untuk meminta obat secara eksplisit, dan mengetahui penyebabnya adalah langkah pertama 
dalam pemulihan.
Apa kata Rasulullah? Lihatlah pendekatan dakwah, bagaimana itu, dan bagaimana Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, mendapatkan penyakit dari jiwa 
pemuda ini? Dia tidak menegurnya, tidak menegurnya, dan tidak menyakitinya, melainkan dia 
mengambilnya dan menepuk pundaknya dengan kebaikan dan kelembutan, lalu berkata: "Apakah 
kamu mencintainya untuk ibumu?" Dia berkata: Tidak, wahai Rasulullah, aku akan menjadi 
tebusanmu.
Dia berkata: Demikian juga, orang tidak menyukainya untuk ibu mereka. Dia berkata: Apakah 
kamu menyukainya untuk saudara perempuanmu? Dia berkata: Tidak, Rasulullah, aku akan 
menjadi tebusanmu. Dia berkata: Demikian juga, orang tidak menyukainya untuk saudara 
perempuan mereka.
Maka sampai dia menyebutkan bibi, bibi dari pihak ibu dan istri, maka Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, meletakkan tangannya yang terhormat di 
dada pemuda itu dan berdoa kepadanya: “Oh Allah, sucikan dadanya, dan pelihara auratnya.” Maka 
berdirilah pemuda itu dan membenci apa yang harus dia lakukan untuk berzina, dan dia berkata: 
Demi Allah, saya tidak peduli tentang apa pun Dari ini, kecuali bahwa saya menyebut ibu saya, 
saudara perempuan saya, dan istri saya.
Mari kita renungkan kesopanan ini dalam menjelaskan hukum yang benar. Mengobati penyakit 
dalam masyarakat memerlukan fiqih, kebijaksanaan, kelonggaran, dan perilaku yang baik. Kita juga 
melihat orang-orang kafir, ketika membuat obat pahit, menutupinya dengan rasa manis yang tipis 
agar pasien dapat menerimanya, dan mudah baginya untuk meminumnya.
Perawatan tubuh mirip dengan perawatan hati dalam hal ini
Orang-orang yang berpengalaman dalam menyeru kepada Allah berkata: Nasehat itu berat, maka 
janganlah kamu menjadikannya gunung, dan janganlah kamu memperdebatkannya.
Fakta-faktanya pahit, jadi pinjam pernyataan yang ringan untuk mereka
Dan jika dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya, jika dia 
mendengar tentang sesuatu yang tidak memuaskannya dari dosa atau maksiat dalam komunitas 
iman di Madinah, dia akan naik mimbar yang terhormat dan berkata: "Ada apa dengan orang yang 
mengatakan ini dan itu?"
Dia cukup dengan bimbingan umum tanpa melukai salah satu orang, seperti yang mereka katakan 
dalam peribahasa: Waspadalah, maksudku, dan dengarkan, hai tetangga.
Inilah yang dilakukan orang bijak di pedesaan ketika seseorang dirampok, atau sesuatu yang 
berharga hilang.
Dan yang dimaksud dengan “kami membuang kotoran” adalah masing-masing membawa sejumlah 
kotoran untuk dibuang di depan rumah pemilik barang yang hilang ini. Masalahnya rumit
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
dan berdebatlah dengan mereka mana yang lebih baik
{[Lebah: 125]
Argumen adalah diskusi argumen dalam salah satu masalah, dan masing-masing dari dua pihak 
harus menyajikan argumennya dengan cara terbaik.
Yaitu: dalam kebaikan dan kelembutan dan tanpa kejang-kejang atau kesombongan



Dalam posisi argumen ini, Anda tidak boleh membuat marah lawan, karena dia mungkin mencoba 
mengambil kata dari Anda, dan menganggapnya sebagai alasan untuk meninggalkan dewan ini.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
{[Lebah: 125]
Beberapa orang mungkin bertanya: Apa hubungan lampiran ayat ini dengan subjek seruan kepada 
Allah? Allah SWT ingin menunjukkan kepada kita kepekaan tugas ini, dan itu didasarkan pada 
keikhlasan kepada Allah dalam memberikan nasihat, dan penelepon tidak boleh menipu dalam 
panggilannya, sehingga ia bermaksud sesuatu yang lain di baliknya, dan Anda dapat memberikan 
khotbah sambil dalam dirinya kesombongan atas pengkhotbah, atau perasaan bahwa Anda lebih 
baik darinya atau lebih berpengetahuan darinya
Dan di antara manusia - Allah melarang - ada yang mengumpulkan kulit pada suatu subjek, dan 
berpikir bahwa dia telah menjadi alim, sehingga dia lebih banyak merugikan orang daripada 
manfaatnya.
Jadi: Jika kecurangan diterima dalam sesuatu, itu tidak diterima dalam bidang seruan kepada Allah, 
maka waspadalah terhadap menipu Allah di dalam Allah; Karena Dia, Maha Suci-Nya, lebih 
mengetahui siapa yang menyesatkan manusia dan menjauhkan mereka dari jalan Allah, dan Dia 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika Anda menghukum, maka dihukum
{
(/2010) Dan jika Anda menghukum, maka hukumlah sama seperti Anda dihukum. Dan jika kamu 
bersabar, itu lebih baik bagi orang yang sabar.) Dalam firman-Nya, Yang Maha Tinggi: (126)
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti dia menyerang 
Anda.}
[Al-Baqarah: 194]
Dengan membandingkan kedua ayat tersebut, kita melihat bahwa keduanya membentuk 
homoseksualitas sebagai tanggapan terhadap agresi:
{Mereka dihukum juga}
[Lebah: 126]
Dan
{Kemudian mereka menyerangnya juga}
[Al-Baqarah: 194]
Jadi: benar, Maha Suci-Nya, dan jika halal bagi kita untuk menanggapi agresi dengan yang sama, 
tetapi untuk mempersulit dalam hal pelaksanaan, siapa yang dapat memperkirakan homoseksualitas 
dalam menanggapi, sehingga persis seperti dia tanpa agresi, dan tanpa penambahan hukuman, 
seolah-olah sulitnya memperkirakan homoseksualitas merupakan indikasi keinginan untuk 
menyerahkannya kepada yang lebih baik darinya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan jika Anda sabar, itu baik untuk pasien.}
[Lebah: 126]
Allah telah melimpahkan kesabaran, dan menjadikannya lebih baik dari penggantian hukuman, dan 
mengeraskan penghayatan homoseksualitas di dalamnya, serta apa yang ada dalam kesabaran 
menyatukan hati dan menghilangkan dendam, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara Anda dan dia 
seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}



[Fassilat: 34]
Dalam hal itu, ia membelokkan keganasan jiwa, menghalangi jalan keluar untuk membalas dendam, 
dan mengakhiri dendam dan dendam.
Dan berkata:
{Ini bagus untuk yang sabar}
[Lebah: 126]
Amal di sini berasal dari beberapa aspek: Pertama: dalam kesabaran dan tidak menanggapi 
hukuman yang sama, mengakhiri pertengkaran, dan kenyamanan masyarakat yang ditakuti oleh 
serangkaian permusuhan yang tak ada habisnya.
Kedua: Barang siapa yang dianiaya dari kalangan manusia, dan bersabar dengan kezaliman mereka, 
maka dia telah memastikan bahwa Allah SWT di sampingnya; Karena Allah cemburu pada hamba-
Nya yang tertindas, dan menempatkannya dalam kenyamanan dan perlindungannya; Itulah 
sebabnya mereka berkata: Jika orang yang menindas mengetahui apa yang telah disediakan Allah 
untuk orang yang terzalimi, pastilah dia akan menyalahkannya atas kezaliman itu.
Orang yang mengikuti ayat-ayat kesabaran dalam Al-Qur'an yang Mulia akan menemukan 
kesamaan dalam lampiran beberapa ayat
Mahakuasa berkata:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
Dan dalam ayat lain:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Dan jangan lupa bahwa pembicaranya adalah Allah, oleh karena itu: artinya tidak sama, setiap huruf 
di sini memiliki arti, dan situasinya berbeda, jadi lihatlah keakuratan ungkapan Al-Qur'an
Dan karena musibah yang menimpa manusia ada dua jenis: Jenis pertama: Ada bencana yang 
menimpa seseorang dengan takdir Allah dan takdirnya, dan dia tidak memiliki keluhan di 
dalamnya, seperti seseorang yang terluka dalam kesehatannya atau terkena bencana di uangnya, 
atau rumahnya runtuh
dll
Dalam musibah jenis ini, seseorang merasakan sakitnya kehilangan dan pedihnya kehilangan, tetapi 
tidak ada yang merasa dendam di dalamnya.
Jadi: kesabaran untuk peristiwa ini sudah dekat; Karena merupakan ujian, ketetapan dan takdir, 
maka soal kesabaran di sini tidak perlu ditegaskan, dan sudah sepatutnya berfirman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
Adapun jenis lainnya: yaitu musibah yang terjadi karena perbuatan aktif, seperti pembunuhan, 
misalnya. Selain kerugian, ada saingan bagi Anda, yang memancing kemarahan Anda, memancing 
kemarahan Anda, dan memanggil Anda untuk membalas dendam setiap kali Anda melihatnya. 
Kesabaran dalam hal ini lebih sulit, dan menanggung jiwa di atasnya perlu penekanan, seperti 
dalam ayat kedua:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Jadi gunakan aksen di sini. Karena kesabaran di sini sulit, dan Setan memiliki kesempatan untuk 
mengobarkan hati dan membangkitkan dendam dan dendam.
Seperti yang kita perhatikan dalam ayat pertama dia berkata: (Dan bersabarlah)



Dan yang kedua, dia berkata: (Sabar dan ampunan) karena di depannya ada saingan yang 
mengajaknya untuk dimaafkan.
Dalam kisah orang-orang Arab, diceritakan kisah seorang Yahudi yang memberi seseorang uang 
dengan syarat dia mengembalikannya dalam waktu tertentu, dan menetapkan bahwa jika dia tidak 
memenuhi pembayaran tepat waktu, dia akan memotong satu pound. dagingnya, dan pria itu setuju, 
dan pada saat pembayaran pria itu tidak mampu membayar hutangnya.
Maka orang Yahudi itu mengangkat masalah itu kepada hakim dan menceritakan kepadanya apa 
kesepakatan di antara mereka.
Dan dia berkata: Ambil satu pon dagingnya, tetapi dalam satu pukulan, dan jika melebihi atau 
kurang dari satu pon, kami akan mengambilnya dari daging Anda.
Dan ketika orang Yahudi melihat kesulitan dari apa yang akan menimpanya, dia lebih memilih 
untuk aman dan berdamai dengan lawannya
Pertanyaannya sekarang adalah: Apa hubungan ayat ini dengan:
Dan jika Anda dihukum
{[Lebah: 126]
termasuk sebelumnya:
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik}
[Lebah: 125]
Ajakan kepada metode yang menarik manusia - khalifah Allah di tanahnya - untuk mematuhi 
metode Allah yang telah mengangkatnya, dan pendekatan ini telah ditetapkan baginya untuk 
mengatur pergerakan hidupnya, dan penyeru menghadapi orang-orang yang merusak. di bumi, dan 
mencapai untuk dirinya sendiri kepentingan dengan mengorbankan orang lain, dan yang mencapai 
kepentingan untuk dirinya sendiri dengan mengorbankan orang lain pasti Dia memiliki kekuatan 
dan kekuasaan, yang dengannya dia menindas, superior dan menindas
Jika metode Allah SWT datang untuk menyesuaikan pergerakan orang-orang ini dan mengusir 
mereka dari apa yang mereka kenal, dan menghapus dari mereka otoritas kezaliman dan 
ketidakadilan, dan merampas cambuk yang mereka manfaatkan ini, maka mereka harus berdebat. 
bersamanya dan menghadapinya dan menghalangi jalannya, karena dia telah mengumpulkan 
intensitas nasihat dan reformasi di atas mereka, dan beratnya meninggalkan apa yang telah mereka 
kenal.
Oleh karena itu, pengkhotbah harus memiliki kebijaksanaan dan nasihat yang baik, dan berdebat 
dengan mereka dengan cara yang terbaik. Jika kasus mereka lebih dari menyerang pengkhotbah, 
jika korupsi merajalela dan keganasan alam merajalela, kita akan membutuhkan metode lain, karena 
metode kebijaksanaan tidak lagi layak.
Kita harus berdiri pada posisi yang dituntut oleh kedewasaan biasa, serta iman dalam kedewasaan, 
dan memiliki kemampuan untuk menanggapi apa yang telah ditetapkan oleh Kebenaran, Maha Suci 
Dia, bagi kita, tanpa pertengkaran atau pemborosan dalam hukuman.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan jika Anda dihukum, maka dihukumlah sebagaimana Anda dihukum.
{[Lebah: 126]
Dan dalam ayat tersebut ada peringatan bahwa tanggapan terhadap sesuatu seperti dia harus 
meningkat, dan dengan demikian lawan belajar bahwa Anda tunduk pada pendekatan ilahi yang adil 
sebelum semua orang sama, jadi jika mereka menyimpang dan melakukan kejahatan, hukuman di 
cara yang sama tidak melebihi itu, dan mungkin ini menarik mereka pada fakta bahwa orang yang 
memerintahkan ini tidak melepaskan keganasan balas dendam, tetapi menenangkannya dan 
memanggilnya untuk memaafkan. dan ampunan, agar lebih mengundang hidayah mereka



Dan petunjuk ilahi ini dalam membatasi hukuman yang sama sebelum dia pergi ke umatnya, 
semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya, berbalik kepadanya, 
semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan keluarganya. Para sahabat, dalam 
perilaku khusus, tidak berhubungan dengan seorang mukmin menurut keumuman imannya, tetapi 
dengan seorang mukmin yang dicintai Rasulullah, dan seorang yang memiliki kedudukan tinggi 
bersamanya. Paman dan sahabatnya Hamzah bin Abdul Muthalib, penguasa para syuhada, semoga 
Allah meridhoinya
Orang-orang kafir diteladani olehnya dalam Uhud, Hind terbelah perutnya, dan hatinya sakit, 
sehingga masalah itu sulit bagi Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan itu mempengaruhi dirinya sendiri. . Dia berkata, dalam kegembiraannya dengan 
emosi ini: "Jika Allah memberi saya kemenangan atas mereka, saya akan diwakili oleh tiga puluh 
dari mereka."
Tetapi Yang Maha Adil, Maha Suci Dia, Yang Adil, yang menurunkan keseimbangan keadilan dan 
kebenaran dalam penciptaan, menenangkan kekagumannya, dan membenarkan masalah ini 
untuknya dan umatnya setelahnya, maka dia berkata:}
Dan jika Anda dihukum, maka dihukumlah sebagaimana Anda dihukum.
{[Lebah: 126]
Orang yang merenungkan gaya Al-Qur'an dalam ayat ini memperhatikan di dalamnya seruan kasih 
sayang untuk lawan dan kasih sayang untuknya, karena pembicaranya adalah Allah SWT, sehingga 
setiap huruf memiliki makna.
Mengapa Allah SWT berfirman: (jika) dan tidak menggunakan (jika) sebagai contoh? Jika kamu 
menghukum: Seolah-olah artinya: Dia lebih suka kamu tidak dihukum
Adapun (jika) berguna untuk penyelidikan dan konfirmasi, dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin 
melembutkan hati, dan menempatkan penggantian hukuman dengan sejenisnya dalam ruang 
lingkup yang paling sempit.
Juga, dalam firman-Nya: (Kamu telah menghukum) adalah bukti bahwa penggantian hukuman 
membutuhkan kekuatan dan persiapan, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan persiapkan untuk mereka apa yang kamu bisa dari kekuatan, termasuk kuda yang ditakuti oleh 
musuh Allah dan musuhmu dan selain mereka yang tidak Allah Talmonhm ajarkan kepada mereka}
[Al-Anfal: 60]
Seolah-olah dia berkata: Selalu siap, dan dalam keadaan kekuatan yang memungkinkan Anda untuk 
merespons jika Anda diserang, seperti halnya dengan kekuatan dan kesiapan apa yang menghalangi 
dan mengintimidasi musuh, sehingga dia tidak berani menyerang. sejak awal, dan dengan kekuatan 
dan persiapan menjaga keseimbangan dalam masyarakat, karena yang kuat tidak berpikir untuk 
menyerangnya
Dan inilah yang kita lihat sekarang di antara negara-negara di dunia dalam perjuangan panik mereka 
untuk mempersenjatai dengan senjata mematikan
dan kata:}
kamu dihukum karena apa?
{[Lebah: 126]
Kita perhatikan bahwa menanggapi serangan disebut hukuman, tetapi serangan pertama, mengapa 
kita juga menyebutnya hukuman? Mereka berkata: Karena ini adalah cara ekspresi yang disebut 
“Al-Mashalabah”, artinya: semua kata kerja datang dalam satu bentuk
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]



Karena respon yang buruk tidak disebut buruk
Seorang penanya dalam hal ini mungkin bertanya: Selama Islam mencari pengampunan dalam hal 
ini, mengapa tidak menetapkannya dari awal? Apa gunanya membicarakan hukuman dengan cara 
yang sama? Kami berkata: Karena masyarakat tidak terbentuk dengan baik kecuali setiap orang di 
dalamnya aman dalam dirinya sendiri, kehormatannya, dan uangnya.
dll
Keamanan ini hanya dapat dicapai dengan kekuatan yang mempertahankannya, seperti halnya 
masyarakat memiliki keseimbangan.
Hak, Maha Suci Dia, memiliki kebijaksanaan yang luhur dalam menetapkan hukuman untuk 
kejahatan, sehingga tujuan pembuat undang-undang yang bijaksana adalah membatasi kejahatan 
dan mencegah terjadinya.
Dan kami melihat beberapa orang yang keberatan dengan hukuman untuk murtad, mengatakan: 
Bagaimana kamu membunuh orang-orang yang murtad dari agamamu? Lalu dimana kebebasan 
berkeyakinan? Kami katakan: Dalam undang-undang untuk membunuh orang murtad dari Islam, 
pintu masuk ke agama ini dipersempit, sehingga tidak ada yang memasukinya kecuali setelah 
keyakinan penuh dan keyakinan yang teguh. Kemurtadan dikenal
Jadi: Islam mengatur hukuman untuk menjaga keseimbangan masyarakat, dan untuk membuat 
proses pencegahan agar kejahatan tidak terjadi sejak awal, tetapi jika itu terjadi, ia menggunakan 
pengobatan lain yang mencabut akar kebencian, dendam. dan dendam dari masyarakat.
Itulah sebabnya kami telah mengatakan tentang kebiasaan membalas dendam di Mesir Hulu: itu 
tetap dalam serangkaian pembunuhan dan balas dendam yang tak ada habisnya, yang menakutkan 
seluruh komunitas, bahkan brankas yang tidak memiliki jalan lain, dan dendam dan kebencian 
tumbuh di antara keluarga di suasana yang berduri ini, bahkan jika salah satu dari mereka didorong, 
Jadi dia mengambil kafan di tangannya dan pergi ke wali orang mati, dan melemparkan dirinya ke 
tangannya, berkata: Ini aku di tanganmu dan kafkan aku denganku , begitu juga dengan saya apa 
yang Anda inginkan, dan kemudian martabat dan kemurahan hati mereka akan menolak mereka 
untuk membalas dendam padanya, jadi maaf, pengampunan dan toleransi akan menjadi akhir dari 
rantai balas dendam yang tak ada habisnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan bersabarlah, dan kesabaranmu tidak lain adalah
{
(/2011) Dan bersabarlah, dan kesabaranmu hanya kepada Allah, dan janganlah kamu bersedih hati 
atas mereka, dan janganlah kamu dalam kesusahan karena apa yang mereka rencanakan. Alasan 
yang membuat kesabaran adalah keberanian, bukan kelemahan, seperti yang mereka katakan dalam 
kebijaksanaan: Ini adalah keberanian untuk menjadi pengecut selama satu jam.
Jika Setan berbisik kepada Anda dan menggoda Anda untuk membalas dendam, dan jiwa Anda 
memberontak, keberaniannya adalah bersabar dan tidak mematuhinya.
Mahakuasa berkata:
{Dan bersabarlah, dan kesabaranmu hanya kepada Allah}
[Lebah: 127]
Di antara hikmah dan rahmat Allah adalah Dia menjadikan kamu sabar terhadap bahaya; Karena 
kesabaran itu baik bagimu, dan Allah lah yang membantumu untuk bersabar, dan mencegahmu dari 
bisikan setan dan pikiran buruk yang mengiritasi amarahmu dan menyeretmu untuk membalas 
dendam.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi menginginkan hamba-Nya untuk kembali 
menjalankan perintah-Nya, dan jika dia mengetahui bahwa dari niatnya, dia akan menjaga 



perintahnya dan membantunya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Jangan berpikir bahwa kesabaran itu dari Anda, karena Allah ingin Anda mengubah kesabaran 
hanya dengan arah dan niat, dan ketika Anda berpaling kepadanya, Allah merekrut untuk Anda 
pikiran-pikiran baik yang membantu Anda dengan itu, memfasilitasi untuk Anda dan memuaskan 
Anda dengannya, maka kesabaranmu menjadi indah, tidak ada rasa tidak puas atau keberatan 
terhadapnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jangan bersedih karena mereka}
[Lebah: 127]
Allah telah bersyukur kepada bangsa Arab yang menerima panggilan Allah melalui Rasul-Nya, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dengan mengutus di antara mereka seorang 
Rasul dari kalangan mereka sendiri dan dari kalangan mereka, yang mengenalnya. silsilah, silsilah, 
sejarah dan moral. Allah berfirman:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Pertobatan: 128]
yaitu, kesulitan Anda dihargai olehnya, dia ditimpa oleh kesedihan dan kelelahan Anda, dia tertarik 
pada Anda, dia ingin menyelesaikan semua jenis kebaikan; Karena arti peduli adalah: memikirkan 
sesuatu seolah-olah dia, damai dan berkah Allah atasnya dan keluarga dan para sahabatnya.
Makna ini ditegaskan dalam hadits yang mulia: “Perumpamaanku dan perumpamaan umatku adalah 
seorang pria yang menyalakan api, dan binatang buas dan ngengat jatuh ke dalamnya, maka aku 
menahanmu sementara kamu dipaksa masuk ke dalamnya. .”
Itulah sebabnya Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berduka atas umatnya ketika dia melihat ketidakpercayaan, kekeraskepalaan dan kesombongan 
mereka dalam menerima kebenaran, dan dia ingin mereka mendapat petunjuk dan orang-orang yang 
saleh. Karena jika Anda mencintai seseorang, Anda mencintai dia apa yang Anda lihat baik, seolah-
olah dia pergi ke pasar dan menemukannya populer dan menguntungkan.
Begitu pula ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
merasakan manisnya iman, beliau senang berbagi kebahagiaan iman ini dengan umatnya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ada di sini untuk menghibur Rasul-Nya dan membebaskannya dari 
apa yang mengejutkan umatnya.
Dan Tuhannya menyapanya dalam ayat lain:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Artinya: Janganlah kamu menjadi perusak dirimu sendiri, menyesalinya
dan berkata:}
Dan janganlah kamu dalam kesusahan karena apa yang mereka rencanakan.
{[Lebah: 127]
Ketat: dilengkapi dengan pembukaan dan pemecahan, sesak, sesak
Dan kesempitan: bahwa sesuatu yang luas di depan Anda berkurang dari apa yang Anda hargai, dan 
kesempitan itu jatuh pada seseorang beberapa derajat, mungkin negaranya dipersempit olehnya, 
maka ia pindah ke negara lain.



Mungkin seluruh dunia telah menyempitkannya, dan dalam hal ini jiwanya dapat menampungnya, 
dan jika jiwanya menyempit untuknya, dia telah mencapai tingkat kesusahan yang paling tinggi, 
seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa tentang tiga orang yang ditinggalkan di jihad bersama 
Rasulullah :
{Dan kepada tiga orang yang tertinggal, bahkan ketika bumi menjadi terlalu luas bagi mereka, dan 
menjadi terlalu sempit bagi mereka}
[At-Taubah: 118]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, melarang Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan 
sahabatnya, berada dalam kesulitan karena kelicikan orang-orang kafir; Karena orang yang 
menyempit oleh sesuatu adalah orang yang tidak menemukan di bidang pemikirannya dan 
alternatifnya apa yang mengeluarkannya dari kesempitan ini, tetapi orang yang mengetahui bahwa 
ia memiliki jalan keluar dan jalan keluar tidak dalam kesulitan. .
Artinya: Janganlah kamu dalam kesusahan wahai Muhammad, sesungguhnya Allah bersamamu, 
Dia akan memberikan jalan keluar bagimu dari kesusahan, dan Dia akan menjawab kelicikan 
mereka:
{Dan merencanakan dan merencanakan Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30]
Itulah sebabnya dia berkata: Tidak ada kesusahan dan kamu adalah Tuhan
Saatnya adalah ketika dunia, keluarga dan orang-orang terkasih mempersempit Anda, dan jiwa 
Anda menyempitkan Anda, jadi biarkan Tuhan Anda membantu Anda, dan bersama-Nya, Maha 
Suci Dia. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman setelah itu:
Allah bersama
{
(/2012) Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat baik (128) Ini 
adalah masalah pertolongan Allah bagi orang-orang yang bertakwa. Dalam perjalanan hijrah, 
kebersamaan Allah SWT dimanifestasikan dan diwujudkan bagi kita di dalam gua, ketika orang-
orang kafir mengelilinginya, dan orang yang jujur berkata kepada Rasulullah, semoga doa dan 
kedamaian Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya. : Jika seseorang melihat ke bawah 
kakinya, dia akan melihat kita. Bakr, bagaimana pendapatmu tentang dua, Allah adalah yang ketiga 
dari mereka.”
Apa hubungan jawaban Rasulullah ini dengan apa yang dikatakan Abu Bakar? Artinya: Selama 
Allah adalah yang ketiga dari mereka, maka mereka bersama Allah, dan Allah tidak terlihat oleh 
mata, maka siapa yang bersama-Nya tidak terlihat oleh mata.
Dan berkata:
{takut}
[Lebah: 128]
Takwa dalam arti umum: ketaatan kepada Allah dengan mengikuti perintah-Nya dan menghindari 
larangan-Nya.
Jadi yang dimaksud dengan “takut kepada Allah” adalah: jadikan antara kamu dan azab Allah 
perisai dan penghalang yang melindungi kamu, dengan mengikuti perintah-Nya dan menghindari 
larangan-Nya; Karena kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki sifat-sifat rahmat, karena itu adalah: 
Maha Penyayang, Maha Penyayang, Maha Pengampun, dan memiliki sifat-sifat kekuatan, karena 
dia adalah Pembalas, Yang Perkasa, Yang Perkasa.
Dan kami katakan: Waspadalah terhadap Neraka, yaitu: berilah perlindungan antara kamu dan 
Neraka, dan perlindungan dari Neraka hanyalah dengan menaati Allah dengan mengikuti perintah-
Nya dan menghindari larangan-Nya.



Dan berkata:
{Dan orang-orang yang berbuat baik}
[Lebah: 128]
Al-Muhsin: Dialah orang yang mengabdikan dirinya dalam beribadah kepada Allah lebih dari apa 
yang diwajibkan Allah kepadanya, dan jenis apa yang Allah wajibkan kepadanya. Dari bulan-bulan 
yang tersisa, seperti dari hari-hari, serta dalam zakat, dan hal-hal lain yang telah ditetapkan Allah
Itulah mengapa kita menemukan bahwa sedekah adalah tingkat tertinggi agama, dan ini jelas dalam 
hadits Jibril ketika dia bertanya kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya, tentang Islam, iman. dan amal. Dia berkata: “Ihsan adalah menyembah Allah 
seolah-olah kamu melihat-Nya.
Dan ayat yang mulia itu mengisyaratkan kepada kita bahwa orang-orang yang bertakwa akan 
mendapat pahala dan siksa, dan bahwa orang-orang yang berbuat baik akan mendapat pahala dan 
golongan, masing-masing menurut derajatnya. Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
menganugerahkan atribut kesempurnaan kepada makhluk-Nya sesuai dengan sejauh mana afiliasi 
mereka dengan-Nya, Maha Suci Dia.
Dalam Surat al-Dhariyat, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata air * 
mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena sebelum itu mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Atrium: 15-16]
Dia tidak mengatakan "orang percaya"; Karena seorang mukmin datang hanya dengan apa yang 
telah dibebankan kepadanya, tetapi apakah wajah sedekah bagi mereka? Mahakuasa berkata:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari * dan saat fajar mereka mencari pengampunan * dan 
dalam kekayaan mereka ada hak untuk jahat}
[Al-Dhariyat: 17-19]
Semua ini adalah hal-hal yang berlebihan yang lebih dari apa yang telah Allah paksakan kepada 
mereka
Perlu kita perhatikan di sini bahwa yang dimaksud dengan ayat Yang Maha Kuasa:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Dhariyat: 19]
Itu bukan zakat, melainkan sedekah, karena dalam zakat, Yang Maha Kuasa berfirman:
{hak yang diketahui}
[Maarij: 24]
(/ 2013) Pujilah para tawanan di malam hari Babdh dari Masjidil Haram ke Masjid Al-Aqsha, yang 
memberkati kami berkeliling untuk menunjukkan kepadanya Tanda-Tanda Kami, Dia Maha 
Mendengar, Yang Melihat (1) memprakarsai hak untuk dimuliakan dengan mengatakan ini Surah 
(Kemuliaan); Karena berbicara tentang suatu peristiwa agung yang bersifat ghaib, dan makna Maha 
Suci-Nya: yaitu suatu transendensi mutlak dari Allah SWT, bahwa Dia memiliki kemiripan atau 
keserupaan dengan apa yang Dia ciptakan, bukan pada Dzatnya, maka ada tidak ada Esensi seperti 
itu, atau dalam Atribut. Apa yang serupa dengan tindakan-Nya?
Jika dikatakan kepadamu: Allah itu ada dan kamu ada, maka Allah membuatnya seolah-olah 
keberadaan-Nya seperti keberadaanmu; Karena keberadaanmu berasal dari ketiadaan, dan ia tidak 
ada dengan sendirinya di dalam dirimu, dan keberadaan-Nya, Maha Suci-Nya, bukan dari 
ketiadaan, dan Dia adalah Diri-Ku di dalam-Nya, Maha Suci-Nya
Dzat-Nya, Maha Suci-Nya, tidak ada bandingannya, dan tidak ada kemiripan dengan ciptaan-Nya
Demikian juga jika dikatakan: Dia mendengar, dan Allah mendengar



Maka Allah menjadikan pendengarannya seperti pendengaranmu, dan jika dikatakan: Kamu 
memiliki suatu perbuatan, dan Allah memiliki suatu perbuatan, maka Allah menjadikannya agar 
perbuatannya itu seperti perbuatanmu.
Di antara makna (Maha Suci-Nya), yaitu, aku heran akan kekuasaan Allah
Jadi: Kata (Maha Suci Allah) datang ke sini untuk menunjukkan bahwa apa yang datang setelah itu 
adalah sesuatu di luar jangkauan kemampuan manusia, jadi jika Anda mendengarnya, jangan 
keberatan atau berkata: Bagaimana ini bisa terjadi? Sebaliknya, Allah telah membuat terhormat 
untuk tindakannya menyerupai tindakan manusia, dan jika dia berkata kepada Anda: Dia ditawan 
oleh Nabi Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, dari Mekah. ke 
Bayt al-Maqdis dalam satu malam, meskipun mereka memukulinya dengan hati unta selama 
sebulan, maka janganlah kamu mengingkarinya.
Tuhanmu tidak mengatakan: Rahasia Muhammad, melainkan aku bepergian dengannya
Perbuatan itu bukan untuk Muhammad, tetapi untuk Allah, dan selama perbuatan itu untuk Allah, 
jangan tunduk pada standar waktumu, karena perbuatan Allah bukanlah perlakuan dan amalan 
seperti perbuatan manusia.
Jika kita merenungkan kata “Maha Suci Dia” kita menemukannya dalam hal-hal yang 
menyempitkan pikiran, dan bingung dalam persepsi mereka dan dalam hal-hal aneh, seperti firman 
Yang Mahakuasa:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri 
mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Jadi berpasangan, yaitu: pasangan pria dan wanita, dan dari mereka reproduksi terjadi pada 
tumbuhan, dan pada manusia, dan ilmu pengetahuan modern telah menjelaskan kepada kita 
perkataannya:
{Dan tentang apa yang tidak mereka ketahui}
Dengan apa yang dia capai dalam menemukan atom dan listrik, dan di dalamnya yang negatif dan 
positif sama dengan pria dan wanita; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, agar kamu ingat}
[Al-Dhariyat: 49]
Termasuk firman-Nya:
{Maka Maha Suci Allah ketika Anda bangun dan ketika Anda bangun}
[Roma: 17]
Siapa pun yang melihat halaman alam semesta saat matahari terbit dan terbenam, dan melihat 
bagaimana kegelapan menggantikan cahaya, atau cahaya menggantikan kegelapan, tidak punya 
pilihan di depan ayat ini selain mengatakan: Maha Suci Allah.
Termasuk firman-Nya:
{Maha Suci Dia yang menundukkan ini untuk kami, dan kepada-Nya kami tidak terikat.}
[Dekorasi: 13]
Ini semua adalah hal-hal yang aneh, yang hanya mampu dilakukan oleh Allah, dan kata (Maha Suci 
Allah) disebutkan di seluruh bab (surah) dan di lipatan ayat-ayat.
Dan (Maha Suci-Nya) adalah nama yang menunjukkan keabadian dan keabadian. Seolah-olah 
keagungan Allah ada dan ditetapkan untuk-Nya, Maha Suci Dia, sebelum Dia menciptakan Yang 
Maha Agung, seperti yang kita katakan tentang penciptaan.
Dan seperti yang Anda katakan: Anu adalah seorang penyair, dia adalah seorang penyair sebelum 
dia mengucapkan puisi itu. Jika dia bukan seorang penyair, dia tidak akan mengatakannya
Jadi: Keagungan Allah ditetapkan baginya sebelum ada seseorang yang dapat memuliakannya, 



Maha Suci-Nya.
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[menjejalkan: 1]
Apakah dia memuliakan dan diam, dan pemuliaan berakhir? Tidak tapi:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]
Demi keabadian dan kesinambungan, dan selama hal ini seperti ini, dan pemuliaan tetap untuk-Nya, 
dan makhluk memuliakan-Nya di masa lalu dan masa kini, maka jangan gagal, hai yang 
bertanggung jawab, untuk memuliakan Anda. Tuan. Yang Mahakuasa berkata:
{Pujilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Atas: 1]
Dan ucapannya: (Keluargaku) adalah dari rahasia, yaitu berjalan di malam hari, dan dalam 
hukumnya: (Di pagi hari orang-orang mengucap syukur secara rahasia).
Kebenaran itu, Maha Suci-Nya, adalah tawanan seorang hamba, jadi tindakan itu untuk Allah SWT, 
dan bukan untuk Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya, dan para sahabatnya.
Mereka berkata: Bagaimana ini ketika kami mengalahkan hati unta selama sebulan, dan mereka 
berbohong dalam kata-kata mereka? Karena Rasulullah tidak mengaku sebagai rahasia, melainkan 
dia berkata: Berjalanlah untukku
Diketahui bahwa jarak pemotongan membutuhkan waktu berbeda dengan gaya yang diwakili oleh 
kecepatan
Yaitu: waktu berbanding terbalik dengan gaya, jadi jika kita ingin, misalnya, pergi ke Alexandria, 
waktunya akan berbeda jika kita berjalan kaki daripada jika kita naik mobil atau pesawat. waktu
Jika ada yang berkata: Selama amalan di sisi Allah tidak membutuhkan waktu, mengapa Perjalanan 
Malam tidak datang hanya sekilas, dan mengapa butuh waktu semalaman? Kami mengatakan: 
Karena ada perbedaan antara memotong jarak dengan hukum Allah SWT dan antara wanita yang 
disajikan kepada Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya di jalan, jadi 
dia melihat situasi, berbicara kepada orang-orang, dan melihat tanda-tanda dan keajaiban, inilah 
yang membutuhkan waktu
Dan kami berkata: Ketika Anda menghubungkan tindakan ke pelaku, Anda harus memberikan 
jangka waktu sesuai dengan kekuatan pelaku.
Misalkan seseorang berkata kepada Anda: Saya naik bersama bayi laki-laki saya ke puncak Gunung 
Everest. Apakah Anda akan mengatakan kepadanya: Bagaimana bayi laki-laki Anda mendaki 
puncak Gunung Everest? Maka pertanyaan ini salah tempat, dan demikian pula dalam masalah 
Perjalanan Malam dan Kenaikan, Yang Mahakuasa berfirman: Aku telah ditawan oleh hamba-Ku, 
jadi siapa pun yang ingin merujuk masalah ini dan menyangkalnya, biarkan dia keberatan kepada 
Allah, penulis tindakan, bukan kepada Muhammad
Tapi bagaimana masalah ini merindukan orang-orang kafir Mekah? Dan dari penyangkalan orang-
orang kafir Mekkah kepada Rasulullah, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya 
dalam perjalanan Isra dan Mi'raj, kami mengambil respon yang indah untuk mereka yang terlibat 
dalam kejadian ini dengan pikiran sempit dan iman yang dangkal di zaman kita sekarang, sehingga 
mereka memberi kita ide-ide jahat yang diturunkan Allah dari otoritas
Dan kami mendengar dari mereka orang-orang yang mengatakan: Perjalanan Malam itu dalam 
mimpi, atau dengan jiwa daripada tubuh
Dan kami berkata kepada ini: Jika Muhammad berkata kepada kaumnya: Aku melihat dalam mimpi 
Bait Al-Maqdis, apakah mereka akan menyangkalnya? Dan jika dia berkata kepada mereka: Jiwaku 
terpuji malam ini hingga sampai ke Bayt Al-Maqdis, apakah mereka akan mengingkarinya? Apakah 



penglihatan atau pergerakan jiwa berbohong?! Jadi: Dalam penyangkalan orang-orang kafir 
terhadap Rasulullah dan penyangkalan mereka terhadapnya adalah bukti bahwa Perjalanan Malam 
adalah kenyataan yang terjadi bagi Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, 
dengan jiwa dan raganya, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, telah mencadangkan posisi 
penyangkalan pembohong kemarin, untuk menanggapi pembohong saya hari ini.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
untuk menyembah dia
{[Al-Isra: 1]
Seorang hamba adalah kata yang berlaku untuk jiwa dan tubuh. Ini adalah maknanya. Itu tidak bisa 
diterapkan pada jiwa saja.
Namun, mengapa Allah SWT memilih atribut ini untuk Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta 
keluarga dan para sahabatnya? Kami berkata: Karena Allah SWT menjadikan alam semesta sebagai 
hukum umum bagi manusia, dan hukum atau hukum umum ini dapat dilanggar menjadi mukjizat 
bagi makhluk-makhluk khusus yang Allah bedakan dari ciptaan lainnya, seolah-olah firman 
(Abdullah) adalah arti dari sebuah perjalanan
yaitu: Saya berjalan melewatinya; Karena ia ikhlas dalam pengabdiannya kepada Allah, dan selama 
ia menjadi hambanya, ia telah ikhlas dalam pengabdiannya kepada Tuhannya, sehingga ia berhak 
memiliki kelebihan atas orang lain.
Perbedaan antara perbudakan Allah dan perbudakan manusia, perbudakan kepada Allah SWT dan 
kehormatan mengambil budak tuan yang baik, kata penyair: Itu membuat saya suatu kehormatan 
dan dikaitkan, dan saya hampir Bokhmese watt Althreyadjuli di bawah Anda berkata, Wahai 
hamba-Ku, dan telah diberikan Ahmed me Nbeaoma perbudakan manusia untuk manusia dan 
marilah kita menyatakan dan penghinaan dan aib, di mana ia mengambil hamba tuan yang baik, dan 
merampas dia dari hasil kerjanya
Oleh karena itu, orang yang mengikuti ayat-ayat Al-Qur'an akan menemukan bahwa penghambaan 
tidak datang kecuali dalam situasi besar, seperti:}
Kemuliaan bagi orang yang menangkap mereka dengan hambanya
{[Al-Isra: 1]
Dan berkata:
{Dan ketika Abdullah bangun, dia memohon.}
[Gin: 19]
Cukuplah kamu dengan kehormatan dan martabat bahwa jika kamu ingin bertemu dengan tuanmu, 
urusannya ada di tanganmu, maka kamu hanya perlu berwudhu dan berniat untuk bertemu, dengan 
mengatakan: Allah Maha Besar, jadi kamu akan bersama Allah SWT dalam sebuah pertemuan yang 
Anda tentukan tempat, tanggal dan durasinya, dan Anda memilih subjek wawancara, dan Anda 
tetap berada di hadirat Tuhan Anda sampai Mengakhiri wawancara kapan pun Anda mau.
Dan apa yang terbaik dari apa yang dikatakan penyair: Saya pikir saya adalah seorang hamba yang 
merayakan saya tanpa penunjukan Tuhannya di tempat suci yang paling dicintainya, tetapi jika saya 
mencoba, saya akan merasa terhormat dengan pertemuan besar dengan orang yang bertemu Aku? 
Berapa banyak kesulitan dan penderitaan yang Anda alami? Berapa banyak kerudung dan penjaga 
di bawahnya? Kemudian setelah itu, Anda tidak boleh memilih waktu atau tempat, atau subjek atau 
apa pun
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan dialah 
yang memiliki akhlak Allah, jika dia menyapa seseorang, dia tidak melepaskan tangannya dari 
tangannya sampai itu adalah pria itu. siapa yang melepaskan tangannya?
dan berkata:}



malam
{[Al-Isra: 1]
Kami telah mengatakan: Rahasianya adalah berjalan di malam hari, jadi ini cukup untuk 
menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi pada malam hari, tetapi Allah SWT ingin mengkonfirmasi 
ini, seperti yang mungkin dikatakan seseorang: Mengapa Perjalanan Malam tidak terjadi selama 
hari? Kami katakan: Perjalanan Malam itu terjadi pada malam hari, agar mukjizat itu tetap tidak 
terlihat oleh orang-orang yang beriman kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya.
Karena itu, ketika Abu Jahal mendengar berita tentang Perjalanan Malam, dia menerbangkannya ke 
masjid dan berkata: Temanmu mengklaim bahwa dia dibawa pada malam hari dari Mekah ke Bayt 
Al-Maqdis.
Adapun al-Siddiq Abu Bakar, berita itu diterima oleh orang beriman, dan dari posisi ini dia 
dipanggil al-Siddiq, dan dia mengucapkan sabdanya yang terkenal: "Jika dia berkata, maka dia 
benar."
Jadi: Niatnya adalah agar Rasulullah mengatakan, dan selama dia mengatakannya, maka dia benar.
Kemudian dia berkata: "Kami percaya pada sesuatu yang lebih dari ini, kami percaya pada berita 
surga (wahyu), jadi bagaimana mungkin kami tidak mempercayainya?" Oleh karena itu: Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, menjadikan peristiwa ini sebagai ujian iman dan ujian kepastian manusia, ketika 
orang-orang di sekitar Rasulullah diayak, dan hanya mereka yang memiliki iman dan keyakinan 
teguh yang tak tergoyahkan dan tak tergoyahkan yang tersisa bersamanya. .
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan Kami tidak menjadikan penglihatan yang Kami tunjukkan kepadamu melainkan sebagai 
cobaan bagi manusia.}
[Al-Isra: 60]
Ini adalah bukti lain bahwa perjalanan malam bukanlah mimpi, karena perjalanan malam bukanlah 
cobaan dan ujian kecuali itu adalah kenyataan dan bukan mimpi.
Tetapi mengapa dia mengatakan tentang Perjalanan Malam (penglihatan) yang dia maksud adalah 
mimpi, dan dia tidak mengatakan “penglihatan” yang berarti visual? Mereka berkata: Karena ketika 
itu adalah salah satu keajaiban, itu menjadi seolah-olah itu adalah mimpi, jadi mimpi itu adalah 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang menakjubkan.
Dan ada banyak hadits dalam Perjalanan Malam di mana para ulama berbicara: Apakah itu dalam 
roh dan tubuh? Apakah itu terjaga atau tertidur? Apakah dari Masjidil Haram atau dari rumah atau 
Hani? Kami tidak setuju dengan pendapat ini, dan kami menjelaskan kedekatan mereka
Dalam hal: Apakah Perjalanan Malam hanya dalam roh, atau dalam roh dan tubuh? Kami telah 
menjelaskan kebenaran di dalamnya, dan bahwa itu ada di jiwa dan tubuh semua, jadi ini adalah 
bidang ajaib, dan jika itu hanya di jiwa, itu tidak akan luar biasa, dan orang-orang kafir Mekah 
melakukannya tidak menyangkalnya.
Adapun orang-orang yang mengatakan bahwa Perjalanan Malam adalah mimpi, kita harus mencatat 
bahwa wahyu pertama Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, adalah visi 
yang benar, jadi dia, mungkin Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarga dan 
para sahabatnya, tidak melihat visi yang hanya datang sebagai fajar Bukan seperti mimpi, tapi itu 
adalah kebenaran yang harus dipenuhi
Contohnya adalah apa yang terjadi, dari kehendak Allah kepadanya, visi penaklukan
Allah berfirman:
{Allah telah menegaskan visi Rasul-Nya dengan kebenaran, sehingga Anda akan memasuki Masjid 
Suci, insya Allah, aman dan aman.}



[Penaklukan: 27]
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, memberi tahu para sahabatnya 
berita ini, dan ketika orang-orang kafir mengembalikan mereka di Hudaybiyyah, para sahabat 
berkata kepada Rasulullah: Apakah kamu tidak memberi kami kabar baik untuk masuk? Masjid 
Suci? Dia berkata: Tapi saya tidak mengatakan tahun ini
Itulah sebabnya mengapa mereka menyebut penglihatan ini sebagai penglihatan inas, yaitu bahwa 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, melihat sesuatu dalam 
mimpi, sehingga jika terwujud, dia tidak terkejut, dan dia sudah akrab dengannya.
Selama dia tidak melihat mimpi kecuali mimpi itu datang seperti fajar
Jadi, siapa yang mengatakan: bahwa Perjalanan Malam itu mimpi, kami katakan kepadanya: Ya, itu 
adalah mimpi Inas yang menjadi kenyataan. Kami memiliki visi niat baik pertama, dan visi 
pengingat rahmat kedua, dan realitas kecelakaan dalam realitas ketiga, dan dengan demikian kami 
keluar dari perselisihan tentang: Apakah perjalanan malam terjaga atau dalam mimpi? Bahkan 
setelah akhir Perjalanan Malam, penglihatan yang sebenarnya adalah semacam hiburan bagi 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya. Setiap kali kengerian 
meningkat dalam dirinya, Allah SWT akan menunjukkan kepadanya apa yang telah terjadi padanya 
untuk menunjukkan kepadanya kehangatan surga dan alam semesta dengan dia, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. Untuk menjadi cakrawala yang menanggung 
kegigihan dan penyalahgunaan
Adapun orang-orang yang mengatakan: Perjalanan Malam itu dari rumah Ummu Hani', hal ini juga 
tidak dapat dibantah. Karena rumah Ummu Hani bersebelahan dengan terminal dari Masjidil 
Haram, dan terminal dari masjid
Oleh karena itu: tidak perlu menimbulkan keraguan dan kontroversi tentang keajaiban ini; Karena 
perbuatan itu adalah perbuatan Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, dan apa yang Dia 
beritahukan kepada kita adalah Kebenaran, Yang Maha Tinggi, dan tidak ada ruang untuk berselisih 
tentangnya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dari Masjidil Haram ke Masjid Al-Aqsha
{[Al-Isra: 1]
Al-Masjid Al-Haram adalah rumah Allah: Ka'bah yang terhormat, dan itu disebut Haram; Karena di 
dalamnya diharamkan apa yang tidak diharamkan di masjid lain
Setiap tempat yang didedikasikan untuk beribadah kepada Allah kita sebut masjid.
{Hanya masjid-masjid Allah yang dihuni oleh orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir}
[Pertobatan: 18]
Masjidil Haram berbeda dengan masjid-masjid lainnya, yaitu rumah Allah dengan memilih Allah 
SWT, dan masjid-masjid lainnya adalah rumah Allah dengan memilih ciptaan Allah; Oleh karena 
itu, rumah Allah dengan memilih Allah adalah kiblat bagi rumah-rumah Allah dengan memilih 
ciptaan Allah
Masjid bisa berarti tempat kita sujud, atau tempat yang layak untuk shalat, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits mulia:
Dan bumi telah dijadikan untukku masjid dan pembersih.”
Yaitu: sah shalat di dalamnya
Kita harus membedakan antara masjid yang ditempati dan ditetapkan sebagai masjid yang berdiri 
sendiri, dan antara tanah yang cocok untuk salat dan gerak langsung kehidupan. Pekerja dapat 
berdoa di pabriknya, dan petani dapat berdoa di ladangnya.



Adapun masjid adalah untuk shalat, atau hal-hal yang berhubungan dengan agama, seperti 
penafsiran ayat, atau pernyataan suatu keputusan, atau pembacaan Al-Qur'an.
Dan lain-lain, dan tidak boleh di masjid untuk melakukan pekerjaan duniawi
Karena itu, ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
melihat seorang pria mencari apa yang dia inginkan di masjid, dia berkata kepadanya: "Semoga 
Allah tidak mengembalikannya kepadamu."
Dan dia berkata kepada orang-orang yang duduk membuat kesepakatan di masjid: "Semoga Allah 
tidak memberkati Anda dengan kesepakatan Anda."
Hal itu karena masjid diperuntukkan untuk ibadah dan ketaatan, dan di dalamnya adalah pertemuan 
hamba dengan Tuhannya Yang Maha Esa.
Sebuah masjid tidak disebut masjid kecuali jika itu adalah bangunan yang terpisah dari bumi ke 
langit, tanahnya adalah masjid, dan langitnya adalah masjid, tidak ada manfaat dunia ini yang bisa 
di atasnya. Atau untuk tujuan duniawi? Allah SWT telah berfirman:
{Dan masjid-masjid itu milik Allah, jadi jangan memanggil siapa pun dengan Allah.}
[Gin: 18]
Tempat seperti itu tidak disebut masjid; Karena syarat-syarat masjid tidak berlaku padanya, dan ada 
tempat-tempat pemukiman di atasnya yang bertentangan dengan kesucian masjid, dan apa yang 
tidak sesuai dengan kesucian shalat.
Oleh karena itu, dilarang bagi seorang pilot non-Muslim untuk terbang di atas Mekah; Karena 
suasana sanctuary adalah sanctuary
Dan Yang Mahakuasa berkata:
ke Masjid Al-Aqsha
{[Al-Isra: 1]
Di kejauhan kita berkata: Ini pendek
yaitu: jauh
Dan inilah yang terjauh, yaitu: yang terjauh, untuk Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
seolah-olah menarik perhatian kita pada kenyataan bahwa akan ada masjid lain di antara Masjidil 
Haram dan Masjid Al-Aqsha.
Masjid Al-Aqsha: yaitu: yang terjauh, dan itu adalah masjid Bait Al-Maqdis
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
kita diberkati di sekelilingnya
{[Al-Isra: 1]
Berkah: Bahwa sesuatu menghasilkan lebih dari apa yang diharapkan, dan lebih dari satu 
pemikiran, seperti jika Anda menyiapkan makanan untuk dua orang, dan itu cukup untuk lima 
orang, maka Anda mengatakan: Makanan yang diberkati.
Dan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:}
kita diberkati di sekelilingnya
{[Al-Isra: 1]
Dalil melebih-lebihkan berkah, jika Yang Maha Kuasa telah memberkati apa yang ada di sekitar Al-
Aqsha, maka berkah di dalamnya adalah yang pertama, seolah-olah Anda mengatakan: Orang-orang 
yang tinggal di sekitar fulan mendapat berkah, maka ini berarti mereka berada dalam berkat yang 
lebih besar.
Tapi dengan apa Allah memberkati dia? Allah telah menganugerahkan di sekitar Masjid Al-Aqsha 
dengan berkah duniawi, dan berkah agama: berkah duniawi dengan menjadikan tanah subur di 
sekitarnya dengan kebun dan kebun buah-buahan yang berisi berbagai buah-buahan.
Dan berkah agama bagi orang-orang yang beriman. Berkat agama ini terwakili dalam kenyataan 



bahwa Al-Aqsa adalah tempat lahirnya risalah dan tanah para nabi. Tanahnya diharumkan dengan 
kaki Ibrahim, Ishak, Yakub, Yesus, Musa, Zakaria dan Yahya, dan di dalamnya turun wahyu dan 
para malaikat turun.
dan berkata:}
agar Kami memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda Kami
{[Al-Isra: 1]
Al-Lam ada di sini untuk penjelasan
Seolah-olah misi Perjalanan Malam dari Mekkah ke Yerusalem adalah untuk menunjukkan kepada 
Rasulullah ayat-ayat, dan kata: Ayat-ayat tidak diterapkan pada yang mutlak yang ada, melainkan 
untuk makhluk aneh, seperti yang kita katakan: Ini adalah tanda kebaikan, tanda keberanian, karena 
ayat adalah hal yang luar biasa.
Dan Allah SWT memiliki banyak ayat, termasuk yang nyata yang dilihat manusia, sebagaimana 
firman Yang Maha Kuasa:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang.}
[dipisahkan: 37]
{Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah lingkungan di laut seperti bendera.}
[Al-Syura: 32]
Dan Allah, Maha Suci-Nya, ingin menjadikan Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia, keluarga 
dan para sahabatnya, dan untuk menunjukkan kepadanya dari tanda-tanda ghaib yang belum pernah 
dilihat oleh siapa pun, sehingga dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
melihat hangatnya langit bersamanya, dan kedudukannya di sisi Tuhannya, yang berfirman 
kepadanya:
{Dan janganlah kamu dalam kesusahan karena apa yang mereka rencanakan}
[Lebah: 127]
Karena kamu dalam kapasitas pemberian Allah, jika orang-orang di bumi menghinamu, penghuni 
surga akan merayakanmu di majelis tertinggi, dan jika kamu dalam kesusahan dari penciptaan, 
maka kamu berada dalam kapasitas Sang Pencipta.
dan berkata:}
Dia Maha Mendengar, Maha Melihat
{[Al-Isra: 1]
Yaitu: Allah SWT
Mendengar: memahami, memahami ucapan
Dan penglihatan: persepsi yang merasakan tindakan dan yang terlihat, yang masing-masing ada 
hubungannya dengan itu
Tapi dengar dan lihat untuk siapa? Hal ini sejalan dengan penutup ayat Perjalanan Malam, yang 
menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan Perjalanan Malam sebagai penghiburan bagi 
Rasulullah, Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya, dan para sahabatnya, setelah apa 
yang dihadapinya dari celaka dan laknat orang-orang musyrik, seolah-olah terjadi peperangan 
antara Rasulullah dan orang-orang kafir yang di dalamnya terjadi kata-kata dan perbuatan di kedua 
belah pihak.
Maka artinya bisa jadi: (mendengar) sabda Rasulullah (melihat) dengan tindakannya, sebagaimana 
kaumnya mencelakainya dan membohonginya dan membawanya ke Taif, sehingga penduduknya 
lebih kejam dari saudara-saudara mereka di Mekah, maka dia mengulangi penyangkalan berdarah, 
dan salah satu doanya adalah: “Ya Allah, aku mengadu kepada-Mu tentang kelemahanku, dan 
kurangnya tipu dayaku, dan kehinaanku pada orang-orang, ya Yang Maha Penyayang dari semua 
penyayang, Engkau adalah Tuhan yang lemah dan kamu adalah Tuhanku, kepada siapa kamu 



mempercayakan aku? Untuk cemberut jauh padaku? Atau untuk musuh yang memiliki perintah 
saya? Dia memiliki kegelapan, dan urusan dunia dan akhirat diatur untuknya, jangan sampai 
kemarahanmu turun kepadaku, atau kemarahanmu turun kepadaku.
Allah mendengar kata-kata Nabi-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarga dan 
para sahabatnya
dan siap untuk melakukannya
Dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dalam keadaan tersulitnya, sangat 
antusias dengan undangannya. Dalam perjalanan kembali dari Taif, dia bertemu dengan seorang 
budak, jadi dia memberinya seikat anggur, dan dia mulai berdebat dengannya tentang ramalan dan 
berkata: Anda berasal dari negara Nabi Allah Yunus bin Matta.
Atau maksudnya adalah: Dia mendengarkan perkataan orang-orang musyrik, ketika mereka 
tersinggung, mereka mendengar Rasulullah, dan mereka berbohong dan membencinya, dan dia 
menyadari tindakan mereka ketika mereka menyakitinya dan melemparkan batu ke arahnya. .
Kebenaran, Maha Suci dan Ta'ala, telah membahas insiden Perjalanan Malam dalam ayat ini 
sebagai ringkasan, jadi dia menyebutkan awalnya dari Masjidil Haram, dan akhirnya di Masjid Al-
Aqsha, dan antara awal dan akhirnya dia menyebutkan kata dari ayat-ayat dengan cara ini secara 
umum.
Dan dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, datang dan menjelaskan ringkasan ini 
kepada kami, dan menyebutkan ayat-ayat yang dia lihat. Al-Qur'an memberi kita gambaran yang 
mengikat dari pernyataan Nabi, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya:
{Sesungguhnya kami wajib mengumpulkannya dan Al-Qur'annya * kemudian ketika kami 
membacanya, maka ikutilah Al-Qur'annya * maka wajib bagi kami untuk menjelaskannya}
[Kebangkitan: 17-19]
Jadi, agar citra Perjalanan Malam menjadi lengkap di hati orang-orang beriman, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, harus mengatakan apa yang dia katakan 
tentang hadits Perjalanan Malam.
Tetapi orang-orang skeptis dan lemah iman datang dan mencari dalam hadits Perjalanan Malam 
untuk suatu alasan, dan mereka keberatan dengan kemunafikan yang Rasulullah lihat, dan tentang 
yang Jibril bertanya, saw.
Keberatan mereka adalah bahwa peristiwa ini terjadi di akhirat, jadi bagaimana Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, melihat mereka? Kami 
katakan kepada orang-orang ini: Pemahaman Anda telah gagal menyadari kekuatan Allah dalam 
menciptakan alam semesta, karena alam semesta tidak diciptakan seperti ini, melainkan diciptakan 
dengan tekad abadi untuk itu. Anda kaya, dan Anda berkata kepadanya: Buatkan saya maquette 
untuk rumah, dan dia akan membuatkan Anda model miniatur rumah yang Anda inginkan.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menciptakan alam semesta ini dari keabadian, sehingga segala sesuatu 
diciptakan dengan Allah (seperti parang), kemudian Dia, Maha Suci-Nya, mengeluarkan mereka 
sesuai dengan apa yang telah Dia tetapkan.
Dan renungkan firman Allah SWT:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Lihat:}
untuk memberitahunya
{Seolah-olah sesuatu itu ada dan Allah SWT hanya mewujudkannya. Dia tidak menciptakannya 
pada awalnya. Sebaliknya, itu adalah makhluk siap pakai yang menunggu perintah untuk muncul di 



dunia nyata; Itulah sebabnya orang-orang berilmu berkata: Hal-hal yang dia wujudkan dan tidak 
dimulai
Dan jika Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, telah menyebutkan Perjalanan Malam secara eksplisit 
dalam ayat ini, maka Mi'raj telah disebutkan dalam Surat An-Najm, dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Saya melihat yang buruk * Akhirnya, ketika Sedra Almenthya * kemudian * Panitia Almooya 
sebagai Agshya Sidra Agshya * Apa penglihatan gas dan Tgya * Saya memiliki pendapat tentang 
ayat-ayat Tuhannya Kabrya}
[Bintang: 13-18]
Dalam Perjalanan Malam, Yang Mahakuasa berkata:
agar Kami memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda Kami
{[Al-Isra: 1]
Dan dalam Mi'raj dia berkata:
{Sungguh, dia telah melihat salah satu tanda terbesar dari Tuhannya.}
[bintang: 18]
Ini karena Perjalanan Malam adalah ayat duniawi. Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya serta para sahabatnya, mampu, dengan ilham yang diberikan Allah kepadanya, untuk 
membuktikan kesungguhannya dalam perjalanannya dari Masjidil Haram ke Masjid Al-Aqsha; 
Karena umatnya mengetahui sejarahnya, dan bahwa dia belum pernah melihat Yerusalem atau 
bepergian ke sana, maka mereka berkata kepadanya: Jelaskan kepada kami dan ini adalah kesaksian 
dari mereka bahwa dia tidak melihatnya, maka mereka menantangnya untuk jelaskan itu
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, ketika dia melakukan 
operasi seperti itu, apakah dia memiliki pelestarian lengkap citra Bayt al-Maqdis, terutama ketika 
dia pergi ke sana di malam hari? Jadi: Gambarnya tidak jelas di hadapan Nabi, semoga Allah dan 
saw, keluarganya dan para sahabatnya, dengan semua detailnya, dan di sini kekuasaan Allah 
campur tangan, sehingga Allah membuatnya terlihat olehnya, jadi dia mulai menggambarkannya 
kepada mereka seolah-olah dia melihatnya sekarang.
Sebagaimana jalan antara Masjidil Haram dan Masjid Al-Aqsha adalah jalan yang dilalui oleh 
orang-orang Arab, sebagaimana jalur perdagangan mereka ke Syam, demikian pula Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan sahabat, mengatakan kepada mereka bahwa sebuah mobil 
di jalan untuk mereka, dan menjelaskan kepada mereka secara akurat, dan bahwa itu akan mencapai 
mereka dengan terbitnya matahari pada hari tertentu.
Dan memang, mereka berkumpul pagi ini, menunggu karavan
Dan saat matahari terbit, salah satu dari mereka berkata: Ini dia mataharinya
Yang lain menjawab: Dan di sini kafilah telah muncul
Jadi: Dia, semoga Allah swt beserta keluarga dan para sahabatnya, mampu membuktikan keikhlasan 
Perjalanan Malam itu. Karena itu adalah ayat duniawi yang dapat ditunjukkan dengan apa yang 
orang ketahui tentang Bayt al-Maqdis, dan apa yang mereka ketahui tentang penghinaan mereka di 
jalan.
Adapun apa yang terjadi pada Isra Mi'raj, itu adalah tanda-tanda surgawi yang agung bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak dapat menunjukkan di 
depan umatnya, sehingga Allah SWT ingin membuat apa yang bisa dibuktikan. dari tanda-tanda 
bumi sebagai sarana untuk percaya apa yang tidak ada bukti dari tanda-tanda kenaikan ke surga. 
Seseorang naik ke Sidra al-Muntaha, dan Rasulullah menggambarkannya untuknya? Jadi: ayat bumi 
dapat disimpulkan, jadi jika bukti didasarkan padanya, dan Rasul terbukti melanggar hukum alam 
semesta dalam waktu dan jarak, maka jika dia memberitahu Anda tentang sesuatu yang lain di mana 
hukum itu dilanggar, percayalah, seolah-olah datangnya ayat Al-Isra untuk mendekatkan manusia 



kepada ayat Mi'raj
Orang yang melanggar hukum di ayat-ayat bumi mungkin melanggar hukum untuknya di ayat-ayat 
surga, karena Allah SWT menutup yang ghaib, yang tidak dirasakan oleh akal dengan indera yang 
mereka rasakan.
Dan dari itu beliau memberikan contoh nyata menggandakan pengeluaran di jalan Allah menjadi 
tujuh ratus kali lipat, maka Allah SWT ingin memperjelas hal ini dan mendekatkannya ke dalam 
pikiran, maka beliau bersabda:
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan bagi orang-orang 
yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261]
Adalah kebaikan Allah SWT kepada pikiran ciptaan-Nya bahwa dia membuat ayat-ayat Perjalanan 
Malam dengan teks yang mengikat secara eksplisit, tetapi ayat-ayat Kenaikan datang dengan 
komitmen dalam Surat Al-Najm; Itulah sebabnya para ulama berkata: Barangsiapa mengingkari 
perjalanan malam adalah kafir, tetapi barangsiapa mengingkari kenaikan adalah berdosa.
Tetapi orang-orang dari penyelidikan pergi ke ekskomunikasi dari mereka yang menyangkal 
Kenaikan juga. Karena kenaikan itu, meskipun disertai dengan komitmen, Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam menjelaskannya dalam haditsnya yang mulia, dan kebenaran, Maha Suci-Nya, 
mengatakan:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Orang yang merenungkan perjalanan malam dan Hijrah akan menemukan bahwa selain itu adalah 
kesenangan bagi Rasulullah dan melegakan baginya, mereka memiliki tujuan lain yang lebih jauh 
dampaknya, yaitu pernyataan bahwa Rasulullah, semoga Sholawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, didukung oleh Allah, memiliki mukjizat, dan 
melanggar hukum dan hukum umum untuknya. Sehingga semua ini menjadi kehormatan dan bukti 
kesungguhan pesannya
Keajaiban: hal supernatural yang dilakukan Allah melalui Rasul-Nya; Untuk menjadi bukti 
keikhlasannya, dan dari itu apa yang terjadi pada Ibrahim Al-Khalil - saw - ketika kaumnya 
melemparkannya ke dalam api, dan salah satu sifat dari api itu menyala, maka itulah yang 
dimaksudkan untuk menyelamatkan. Ibrahim dari api? Jika niatnya adalah untuk 
menyelamatkannya dari api, Allah tidak akan memungkinkan mereka untuk menangkapnya, dan 
jika mereka tertangkap, Allah bisa menurunkan hujan dan memadamkan api.
Jadi: masalahnya bukan keselamatan Ibrahim, masalahnya adalah untuk membuktikan bahwa 
hukum Ibrahim dilanggar, as.
Di sini, pemeliharaan Allah turun tangan untuk menunjukkan keajaiban yang melampaui hukum. 
Salah satu sifat api adalah menyala, dan itu adalah ciptaan Allah.
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Mungkin para skeptis tentang Isra dan Mi'raj akan menemukan sesuatu yang membawa keajaiban 
ini lebih dekat ke pemahaman mereka tentang kemajuan ilmiah yang kita saksikan sekarang yang 
membawa kita lebih dekat ke jarak. Manusia, dengan otoritas ilmu pengetahuan, telah mampu 
menaklukkan ruang angkasa dan naik ke planet lain dalam waktu singkat. Jika manusia bisa 
mendarat di bulan, apakah Anda akan mengecualikan Perjalanan Malam? Dan Mi'raj, yang 
merupakan tindakan Allah SWT?! Demikian pula, salah satu masalah yang muncul di hadapan 



orang-orang yang keberatan dengan Perjalanan Malam dan Kenaikan adalah insiden membelah 
dada yang diriwayatkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya. Kemanusiaan
Bagaimana kami melakukan persiapan seperti itu ketika kami bepergian dari satu negara ke negara 
lain, dan mereka berkata kepadamu: Pakailah pakaian seperti itu
Dan mengambil suntikan tersebut untuk pergi bersama dengan alam negara ini, dan beradaptasi 
dengan itu, jadi bagaimana dengan Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, yang akan bertemu dengan malaikat dan Jibril, yang yang sifatnya selain fitrah 
manusia, dan dia akan bertemu dengan saudara-saudaranya dari para nabi, yang dalam keadaan 
mati, dan dia akan dekat dengan dua penjuru atau kurang dari Tuhannya Yang Maha Kuasa? Oleh 
karena itu: tidak heran jika terjadi perubahan komposisinya, semoga Allah merahmatinya dan 
keluarganya serta para sahabatnya, agar dapat mengarahkan situasi tersebut.
Dan jika kita mempelajari Al-Qur'an yang Mulia, kita akan menemukan di dalamnya bukti 
ketulusan Rasulullah dalam apa yang dia ceritakan tentang pertemuannya dengan para nabi dalam 
perjalanan ini. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang Kami utus sebelum kamu ditanya oleh Rasul Kami}
[Dekorasi: 45]
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, jika 
Tuhannya memerintahkannya untuk melakukan sesuatu, dia akan melaksanakannya, lalu bagaimana 
cara melaksanakan perintah ini: dan tanyakan kepada para Rasul siapa yang mendahuluimu? Tidak 
ada cara untuk menerapkannya kecuali dalam pertemuan dan konfrontasi langsung, jadi jika 
Rasulullah memberi tahu kami tentang hal ini dalam perjalanan Perjalanan Malam dan Al-Miraj, 
kami katakan kepadanya: Anda telah berbicara kebenaran, dan keraguan tidak menembus kecuali ke 
dalam hati orang-orang yang lemah iman dan keyakinannya.
Gagasan dalam kasus ini - Perjalanan Malam dan Kenaikan - adalah antara kepastian orang beriman 
akan kebenaran Rasulullah, dan penilaian pikiran. Apakah pikiran Anda mampu memahami semua 
masalah alam semesta di sekitar Anda? Berapa banyak hal di mana pikiran berhenti dan tidak 
memahami esensi mereka, dan dengan berlalunya waktu dan kemajuan ilmu pengetahuan, dia 
melihat mereka secara bertahap terungkap kepadanya.
Pikiran tidak lain adalah sarana persepsi, seperti mata dan telinga, dan memiliki hukum khusus yang 
tidak dapat dilanggar, dan jangan berpikir bahwa pikiran Anda dapat melihat segalanya, melainkan 
diatur oleh hukum.
Untuk memperjelas hal ini, kita ambil, misalnya, mata, yang merupakan sarana persepsi yang diatur 
oleh hukum penglihatan. Jika Anda melihat seseorang, misalnya, Anda melihatnya dengan ciri-ciri 
yang jelas. Jika dia menjauh dari Anda, dia melihatnya secara bertahap berkurang sampai 
menghilang dari pandangan Anda. Juga, pendengaran, Anda dapat, dengan izin Anda, mendengar 
suara, dan jika dia menjauh dari Anda, pendengaran Anda berkurang. Sampai telinga berhenti untuk 
melihat, Anda tidak mendengar apa-apa
Demikian juga, pikiran sebagai sarana persepsi memiliki hukum, dan persepsi tidak ada di 
dalamnya sama sekali
Oleh karena itu, ketika para ilmuwan ingin mengatasi hukum mata dan hukum telinga, ketika indera 
ini melemah dan tidak dapat menjalankan fungsinya, mereka membuat kacamata, mikroskop, dan 
mikroskop, dan ini adalah sarana modern yang memungkinkan mata untuk melihat apa yang tidak 
bisa dilihat.
Mereka juga membuat headphone untuk membantunya mendengar jika dia gagal melakukan 
fungsinya



Jadi: Setiap sarana pemahaman memiliki hukumnya, dan begitu juga pikiran, dan jangan berpikir 
bahwa pikiran Anda dapat mempelajari segalanya, tetapi jika Anda diberitahu tentang sesuatu, 
pikiran Anda melihat ke dalamnya, dan jika Anda mempercayainya dengan jujur, masalahnya 
berakhir, dan ambillah apa yang telah kamu ceritakan itu sebagai kebenaran.
Dan inilah yang terjadi dengan Abu Bakar yang saleh, ra dengan dia, ketika mereka menceritakan 
tentang temannya, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan bahwa dia diambil 
sebagai satu keluarga dengan dari Mekah ke Bayt al-Maqdis, dan hanya dari dialah dia berkata: 
“Jika dia berkata, maka dia benar.”
Maka dalil baginya adalah sabda Rasul, dan selama Rasul berkata demikian, maka dia adalah orang 
yang benar, dan tidak ada ruang untuk kerja akal dalam hal ini.
Jadi ayat Isra - kemudian - adalah ayat duniawi, di mana bukti dapat ditegakkan, dan orang-orang 
dapat memahami tentang hal itu bahwa hukum telah dilanggar untuk Muhammad dalam Perjalanan 
Malam, jadi jika Kenaikan datang dan dia melanggar hukum dalam hal apa. orang tidak tahu, dia 
dipanggil untuk mempercayainya
Orang yang merenungkan surah ini akan menemukan bahwa itu disebut Surat Al-Isra, dan disebut 
Surat Bani Israel, dan hanya ada ayat pertama di dalamnya tentang Perjalanan Malam, dan sebagian 
besar berbicara tentang Bani Israel, Lalu apa hikmah menyebut Bani Israil setelah Perjalanan 
Malam? Kami telah mengatakan: Hikmah berbicara tentang Perjalanan Malam setelah akhir lebah 
adalah bahwa Rasulullah, Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, berada dalam 
kesulitan karena apa yang mereka rencanakan. , sehingga Allah SWT ingin meringankan dan 
menghiburnya. Hanya kaumnya, sebagaimana mereka melihat Musa as
Ketika Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya datang dan 
berkata: Saya adalah seorang utusan untuk semua orang, orang-orang ini akan menolaknya dan 
berkata: Jika Anda adalah seorang utusan yang benar dan kami menerimanya, maka Anda adalah 
utusan ke Arab tanpa orang lain, dan Anda tidak memiliki akses ke Bani Israel, jadi kami memiliki 
pesan kami dan Bayt al-Maqdis mengajari kami
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa ingin menarik Israel ke pesan umum Muhammad, semoga doa 
dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, dan dari sini dia 
menjadikan Bait al-Maqdis sebagai kiblat bagi umat Islam di awal tahun. masalah, dan kemudian 
menangkap Rasulnya, shalawat dan salam atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
kepadanya: untuk membuktikan bahwa Bayt al-Maqdis telah masuk ke tempat-tempat suci. Islam, 
dan sejak peristiwa ini telah menjadi milik umat Islam
Kemudian dia mulai berbicara tentang Musa, saw, dan tentang Bani Israil, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:}
Dan kami berikan kepada Musa kitab itu
{
(/2014) Dan Kami telah memberikan Kitab kepada Musa, dan Kami menjadikannya sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil, agar kamu jangan mengambil sebagai perantara tanpa Aku (2) firman-
Nya:
{Dan kami datang}
Artinya: Kami mengungkapkan kepadanya maknanya, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan wahyu, atau dari 
balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan dengan izin-Nya}
[Al-Syura: 51]
Tidak secara langsung dalam hal ini
Dan (kitab) itu adalah Taurat, maka jika digabungkan dengan Isa maka itu adalah Injil, dan jika 



dikeluarkan tanpa ditemani oleh siapapun, maka menjadi Al-Qur'an yang Mulia.
Wahyu mungkin dengan makna hal-hal, kemudian Rasul mengungkapkannya dengan kata-katanya 
sendiri, atau anak buahnya dan murid-muridnya mengungkapkannya dengan kata-kata mereka 
sendiri.
Contohnya: hadits Nabi yang mulia, artinya dari kebenaran, Maha Suci Dia, dan kalimatnya dari 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan begitulah 
masalahnya. dalam Taurat dan Injil
Jika seseorang berkata: Mengapa Al-Qur'an diturunkan dengan kata-kata dan artinya, sedangkan 
Taurat dan Injil diturunkan dengan makna saja? Kami katakan: Karena Al-Qur'an diturunkan 
sebagai kitab metodologis seperti Taurat dan Injil, tetapi juga diturunkan sebagai kitab ajaib yang 
tidak dapat dibuat oleh siapa pun, jadi tidak ada yang masuk ke dalamnya, dan kata-katanya harus 
tetap seperti semula. diwahyukan oleh Allah SWT.
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, diturunkan kepadanya kata-kata 
dan arti dari Al-Qur'an yang Mulia, dan makna dari hadits Nabi yang mulia diturunkan kepadanya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami jadikan itu petunjuk bagi Bani Israil}
[Al-Isra: 2]
Kitab ini tidak diturunkan kepada Musa saja, tetapi untuk menyampaikannya kepada Bani Israil, 
dan untuk memberi mereka jalan petunjuk, Allah SWT, dan Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat 
lain:
{Dan Kami telah memberikan Kitab kepada Musa, maka janganlah ragu-ragu untuk bertemu 
dengannya, dan Kami menjadikannya sebagai petunjuk bagi Bani Israil}
[Al-Sajdah: 23]
Al-Huda: Ini adalah jalan yang paling banyak menghubungkan dengan jalan terpendek, dan dengan 
biaya paling sedikit, dan itu adalah jalan yang lurus, dan diketahui oleh para ahli teknik bahwa garis 
lurus adalah jarak terpendek antara dua titik. .
Kemudian Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan ringkasan kitab ini, dan ringkasan 
petunjuk ini kepada Bani Israil dalam ayat Yang Maha Kuasa:
{Jangan mengambil agen untuk saya.}
[Al-Isra: 2]
Dalam frase ini adalah ringkasan bimbingan, fokus dan kumpulan kurikulum
Al-Wakiel: Dialah yang mengatur urusanmu, dan kamu tidak mempercayakan perintahmu kepada 
siapa pun kecuali kamu tidak mampu melakukannya, dan orang yang kamu percayai lebih bijaksana 
darimu dan lebih kuat.
Demikian juga, Anda melihat kematian memakan orang satu per satu, maka ketahuilah bahwa 
orang-orang ini tidak layak untuk mengurus urusan Anda dan mengurus Anda, karena mungkin 
Anda mengangkat salah satu dari mereka dan berita kematiannya mengejutkan Anda.
Oleh karena itu: Jika Anda cerdas, maka tunjuklah seseorang yang tidak didekati oleh orang-orang 
non-Yahudi, dan yang tidak disusul oleh kematian; Oleh karena itu, ketika Allah SWT mengajarkan 
kita untuk waspada dan sadar akan fakta-fakta, Dia berfirman:
{Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak mati}
[Al-Furqan: 58]
Selama hal ini terjadi, maka berhati-hatilah mengambil wali selain Allah, bahkan jika agen ini 
adalah perantara antara Anda dan Tuhan Anda seperti para nabi; Karena mereka tidak membawa 
apa-apa dari diri mereka sendiri, tetapi mereka memberi Anda dan memberi tahu Anda tentang 
Allah SWT



Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kami mau, kami akan mengikuti apa yang telah kami ungkapkan kepada Anda}
[Al-Isra: 86]
Dan jika kami mau, kami tidak pernah mengungkapkan kepada Anda, lalu dari mana Anda 
mendapatkan metodenya? Para ulama telah berbicara panjang lebar tentang (itu) dalam 
perkataannya:}
jangan ambil saya sebagai agen
{[Al-Isra: 2]
Sebagian dari mereka berkata: Haram
Dan sebagian dari mereka berkata: Ini meniadakan, dan yang terbaik yang dapat dikatakan tentang 
itu adalah: Ini menjelaskan apa yang datang sebelumnya dari firman Yang Mahakuasa:}
Dan Kami berikan kepada Musa Kitab itu, dan Kami jadikan itu petunjuk.
{[Al-Isra: 2]
Jadi dia menjelaskan Kitab dan petunjuk dan meringkasnya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kemudian Setan berbisik padanya. Dia berkata, “Hai Adam, haruskah aku mengarahkanmu ke 
Pohon Keabadian, dan malaikat yang tidak pernah usang?”
[Taha: 120]
Dia berkata:}
kata Adam
{Ini menjelaskan kepada kami isi bisikan Setan
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7]
(Van) di sini adalah penjelasan tentang apa yang terjadi sebelumnya
Seolah-olah artinya: Dan kami mengungkapkan kepadanya: Jangan mengambil selain saya agen
Atau kita katakan: Artinya sumber, dan sumber itu boleh diseret dengan kata depan, seperti yang 
kita katakan: Saya heran bahwa Anda berhasil, yaitu: bahwa Anda berhasil, dan arti ayat tersebut di 
sini: Dan Kami memberikan Kitab kepada Musa dan menjadikannya sebagai petunjuk bagi Nabi 
Israel, karena janganlah engkau mengambil tanpa aku seorang wakil
Kemudian Allah SWT berfirman:
keturunan dari kehamilan kita
{
(/2015) Keturunan Yang kami lahirkan bersama Nuh bahwa dia adalah hamba yang bersyukur (3) 
(keturunan) yang didirikan di sini pada spesialisasi untuk tujuan pujian, artinya: Aku memilihmu, 
hai keturunan Nuh, tetapi mengapa keturunan secara khusus? Yang demikian itu karena kami telah 
menyelamatkan orang-orang yang beriman bersamanya dari banjir dan tenggelam, dan memelihara 
kehidupan mereka, dan kamu adalah keturunan mereka, maka kamu harus mengingat nikmat Allah 
SWT ini, bahwa Dia akan memelihara kamu sekarang dari kelangsungan nenek moyangmu.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, berterima kasih kepada mereka bahwa nenek moyang 
mereka diselamatkan dengan Nuh, jadi biarkan mereka mendengarkan metode Allah yang dicoba 
oleh nenek moyang mereka, dan menemukan bahwa siapa pun yang percaya kepada Allah akan 
memiliki pembebasan dan keamanan dari siksaan Allah
Mahakuasa berkata:
{Dia adalah budak yang bersyukur}
[Al-Isra: 3]
Artinya, Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah yang paling mulia dari keturunan-Nya; Karena dia 



adalah hamba yang bersyukur, dan amal saleh bermanfaat bagi keturunan pemiliknya. Oleh karena 
itu, kami akan menjaga anak-anak Nuh dengan hati-hati, dan kami tidak akan membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam labirin kehidupan, dan kami akan mengirimkan mereka petunjuk yang 
akan menarik jalan yang benar bagi mereka, dan menghindari tergelincir dan menyimpang.
Ayah selalu disibukkan dengan anak-anaknya, maka jika seseorang diberi rezeki sehari-harinya, ia 
mengharapkan rezeki sepanjang tahun. Jika semua kesulitan dan kesulitan hidup dibawa pergi dari 
mereka
Namun, manusia rentan terhadap bangsa-bangsa lain, dan waktunya mungkin datang kepadanya dan 
dia akan meninggalkan segalanya; Oleh karena itu, Allah SWT menunjukkan kepada kita jalan yang 
benar yang akan bermanfaat bagi anak-anak. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah di belakang 
mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada Allah, wali saya}
[Wanita: 9]
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, ketika Dia mengajarkan kita bahwa takut akan 
Allah memperluas berkat kepada anak-anak Anda setelah Anda, memberi kita contoh realistis 
dalam kisah Musa dan al-Khidir, saw. Qur'an memberitahu kita.
Dan saksi di dalamnya adalah ketika mereka melewati sebuah desa, dan mereka mencari makanan 
dari penduduknya, tetapi mereka menolak untuk menjamu mereka, dan meminta makanan 
menunjukkan kesungguhan dari kebutuhan. Mereka melakukan kewajiban keramahan, dan tidak 
menghargai kebutuhan si penanya
Oleh karena itu, Musa, saw, kagum pada inisiatif Al-Khidr untuk membangun tembok yang akan 
runtuh tanpa mengambil hadiahnya dari cara ini:
{Vantalega Anya Jika orang-orang desa datang orang Asttama Vobwa bahwa Bivohma Fujda di 
mana tembok ingin membatalkan mengatakan, jika Anda ingin membuatnya membayarnya diambil 
a}
[Gua: 77]
Di sini, al-Khidr mengungkapkan kepada Musa kebenaran masalah ini, dan menunjukkan 
kepadanya apa yang Allah telah memberitahukan kepadanya tentang hal-hal yang tidak dipahami 
oleh Musa, jadi dia berkata:
{Tembok itu menjadi yatim piatu bagi Glamin di kota dan merupakan harta karun di bawah mereka 
adalah ayah mereka menginginkan Tuhan yang baik untuk menasihati potensi penuh dan rahmat 
Astkhrja Kinshma dari Tuhanmu}
[Gua: 82]
Tembok adalah milik dua anak laki-laki yang tidak mampu melindungi uang mereka dari 
kekejaman ini, dan karena ayah mereka adalah orang yang saleh, Allah menjadikan orang-orang 
yang melayani mereka dan memelihara uang mereka.
Jadi: alasan tindakan ini adalah karena ayah mereka adalah orang yang saleh, maka Allah 
memuliakan mereka karena dia, dan menempatkan mereka dalam kepemilikan dan 
pemeliharaannya.
Di sini, seorang penanya mungkin bertanya: Bagaimana kedua anak laki-laki itu mengetahui 
tentang harta ini ketika mereka mencapai pubertas? Ternyata al-Khidr, dengan hikmah yang Allah 
berikan kepadanya, membangun tembok ini dengan struktur sementara, sehingga runtuh setelah 
mencapai anak laki-laki, sehingga mereka dapat melindungi dan mempertahankannya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan masalah ini kepada kita dalam ayat lain, dan Dia 
berkata:
{Dan orang-orang yang beriman, dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman, Kami 



gabungkan mereka dengan keturunan mereka, dan apa yang Kami rampas dari mereka}
[Fase: 21]
Untuk menghormati ayah, kami menggabungkan mereka dengan anak laki-laki, bahkan jika mereka 
gagal dari pekerjaan ayah mereka, jadi kami meningkatkan upah anak-anak, dan kami tidak 
mengurangi upah ayah.
dan berkata:}
Dia adalah budak yang bersyukur
{[Al-Isra: 3]
Shakur adalah bentuk rasa syukur yang berlebihan. Shakir tidak mengatakan; Karena orang yang 
bersyukur adalah orang yang bersyukur sekali, sedangkan orang yang bersyukur adalah orang yang 
terus menerus bersyukur.
Dan janganlah kamu menikmati nikmat dari kemewahan hidup kecuali dengan bersyukur kepada 
Allah untuk itu. Jika dia makan, dia berkata: Segala puji bagi Allah yang memberi saya makan 
tanpa daya atau kekuatan dari saya.
Sebagian orang yang mengetahui mengatakan: Betapa seringnya seseorang lalai bersyukur kepada 
Allah atas nikmat-Nya
Dan kita melihat banyak orang melakukan yang terbaik untuk mengatakan: Dengan menyebut nama 
Allah di awal makanan dan puji bagi Allah di akhir, maka mereka tidak menyadari banyak nikmat 
yang tak terhitung jumlahnya dan yang patut dipuji dan disyukuri.
Oleh karena itu, ketika seseorang memahami dan memahami nikmat Allah atasnya, dan mengetahui 
bahwa pujian adalah kendala rahmat, Anda menemukan dia melakukan apa yang kita sebut pujian 
pengadilan, seperti doa pengadilan, yaitu: kepada Allah untuk sebuah ya yang telah berlalu, tetapi 
dia tidak memuji-Nya untuk itu. atasnya, dan menjadikan doa ini sebagai kebiasaan dan 
kebiasaannya
Dia mungkin melampaui pujian Allah untuk dirinya sendiri, dan memuji Allah atas nama orang-
orang yang telah diberkati Allah dan tidak memuji-Nya, dan dia berkata: Segala puji bagi Allah 
untuk semua orang yang memiliki berkat yang telah Anda berikan kepadanya, dan dia tidak memuji 
Anda untuk itu.
Itulah sebabnya mereka mengatakan: Nikmat yang dipuji Allah tidak akan dipertanyakan pada hari 
kiamat; Karena kamu telah melakukan apa yang benar karena memuji dan memuji Allah
Segala puji dan syukur, meskipun dengan puji syukur kehadirat Yang Maha Agung, Maha Suci-
Nya, dan puji syukur kepunyaan-Nya, maka itu juga merupakan jual beli yang menguntungkan bagi 
orang yang bersyukur. Karena Allah SWT berfirman:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Barang siapa yang menginginkan kebaikan untuk dirinya dan ingin kita melanjutkan berkahnya, 
biarkan dia terus memuji dan berterima kasih kepada kita
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami telah menghakimi Bani Israil
{
(/2016) Dan Kami telah menetapkan bagi Bani Israil dalam Kitab, agar kamu membuat kerusakan 
di muka bumi dua kali, dan bahwa kamu menyatakan keagungan firman Allah (4):
{dan kami menilai}
[Al-Isra: 4]
Yaitu: Kami telah membuat keputusan yang tidak dapat diubah, dan kami telah menyatakannya 
sebagai terpidana, dan hakim yang memutuskan di sini adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang 



Mahatinggi.
Kehakiman berarti mengadili dalam perselisihan antara pihak yang berperkara, dan keputusan ini 
harus dibuat oleh hakim yang berkualifikasi, yang mengetahui hukum yang dengannya ia 
memerintah, dan yang mampu mempertimbangkan bukti di antara keduanya.
Jadi: Hakim harus memenuhi syarat, bahkan jika yang bersengketa diketahui, dan mereka semua 
mungkin buta huruf dan tidak tahu apa-apa tentang hukum, tetapi mereka yakin seseorang, dan 
mereka tahu tentang dia untuk berbicara kebenaran dan keadilan dalam dirinya. pemerintah, 
sehingga mereka menerima dia sebagai hakim dan menengahi di antara mereka sendiri.
Selain itu, hakim tidak memutuskan hanya dengan sepengetahuannya, tetapi dia harus memiliki 
bukti bahwa penggugat harus tunduk atau bersumpah pada orang yang mengingkari, dan bukti itu 
perlu mendengar saksi, kemudian setelah dia memutuskan dalam kasus dia tidak mempunyai 
kekuasaan untuk melaksanakan putusannya, tetapi ada pihak lain yang melaksanakan putusannya, 
maka untuk sementara ia tunduk pada penipuan, penipuan, sumpah palsu, dan manipulasi kata-kata 
dan barang bukti oleh lawan.
Dan si penindas mungkin bisa membutakannya dengan masalah ini, dan dia mungkin seorang 
pembicara yang bijaksana untuk menarik hakim, jadi dia mengubah keputusan itu 
menguntungkannya, semua ini terjadi di peradilan dunia.
Bagaimana jika hakimnya adalah Tuhan Yang Maha Agung, Yang Mahakuasa? Dia, Maha Suci 
Dia, adalah hakim yang adil yang tidak membutuhkan bukti atau saksi, dan tidak ada yang bisa 
membutakannya atau menipunya.
Dan ini benar-benar terjadi dalam peradilan bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, diadili, dan menjadi hakim yang lebih baik dari Rasulullah?! 
Dalam hadits mulia: “Saya hanya manusia seperti Anda, dan Anda akan berdebat dengan saya, dan 
mungkin salah satu dari Anda mungkin puas dengan argumennya, dan saya akan menghakiminya.
Dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya, mengembalikan penilaian kepada 
orang yang sama yang dihukum, dan menasihatinya untuk meninjau kembali dirinya sendiri dan 
mempertimbangkan apa yang pantas dia dapatkan.
Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tanyakanlah kepada hatimu, apakah 
hatimu mengeluarkan fatwa, dan apakah hatimu mengeluarkan fatwa, dan apakah hatimu 
mengeluarkan fatwa. fatwa.”
Dia mengatakannya tiga kali untuk menarik kita kepada perlunya seseorang untuk waspada, 
membedakan di dalam hatinya antara apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang, dan bahwa dia 
harus meninjau dirinya sendiri dan merenungkan urusannya.
Dan berkata:
{di dalam buku}
[Al-Isra: 4]
Yaitu: dalam Taurat, kitab mereka yang diturunkan kepada Nabi mereka, dan mereka 
memeliharanya dan tidak dalam kitab lain, karena kebenaran, Maha Suci-Nya, telah ditetapkan bagi 
mereka.
Artinya: Dia menghakimi mereka dalam suatu keputusan dan memberitahu mereka tentang hal itu, 
sebagaimana dia mengungkapkannya kepada Musa, lalu dia menyampaikannya kepada mereka 
dalam Taurat, dan memberi tahu mereka apa yang akan terjadi pada mereka dari keadaan menerima 
kurikulum Allah dalam bahasa lidah. para rasul, apakah mereka akan melaksanakannya dan 
menaatinya, atau akankah mereka meninggalkannya dan menyebabkan kerusakan di muka bumi? 
Jika Rasul mereka, saw, telah memberi tahu mereka apa yang akan terjadi pada mereka, dan apa 
yang telah dikatakan Rasul kepada mereka benar-benar terjadi pada mereka, dan mereka bebas 



memilih, maka mereka harus malu kepada Tuhan mereka, Yang Maha Perkasa. dan Sublim, dan 
tidak terlalu jauh dalam konfrontasi mereka dengan metode Allah dan penyimpangan mereka dari 
ajaran-Nya, dan mereka harus percaya Rasul mereka dalam apa yang dia katakan kepada mereka. 
dia, dan untuk mematuhi perintahnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
merusak bumi dua kali
{[Al-Isra: 4]
Ungkapan ini datang dengan demikian menekankan kesalahan, dan ini berarti bahwa dalam ayat itu 
sumpah menunjukkan jawabannya, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Dan 
jiwaku akan rusak di bumi, karena sumpah itu hanya oleh Allah.
Atau kita katakan: Artinya: Selama kita telah memutuskan dan memutuskan suatu hukum yang 
pasti, tidak ada seorang pun yang bisa lepas darinya. Ini adalah arti dari sumpah, dan kalimat ini 
adalah jawaban dari “telah kami putuskan”; Karena sumpah itu datang untuk meneguhkan, dan 
penegasan itu ada dalam firman Yang Maha Kuasa:}
mereka menilai
{[Al-Isra: 4]
Jadi apa itu memanjakan? Korupsi: dengan sengaja melakukan kebaikan dalam dirinya sendiri dan 
mengeluarkannya dari kebaikannya. Segala sesuatu di alam semesta ini diciptakan oleh Allah SWT 
untuk suatu tujuan.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, sebelum Dia menciptakan kita di bumi ini, Dia 
menciptakan bagi kita unsur-unsur kehidupan kita di langit, bumi, matahari dan udara.
Dll., dan bukan hanya komponen kehidupan kita, tetapi Dia telah mempersiapkan bagi kita apa 
yang memungkinkan seseorang, dengan pikiran dan energinya, untuk meningkatkan kebaikan 
dalam kebaikan.
Misalnya, Anda memiliki sumur gali yang membawa Anda air, jadi apakah Anda tetap seperti itu 
dan tidak menghilangkannya, atau Anda meningkatkan kebaikannya dengan membangun di 
sekitarnya apa yang melindunginya dari gangguan pasir, atau Anda membuat di dalamnya mesin 
pengangkat air yang memompanya ke dalam pipa agar lebih mudah digunakan orang, dan aspek 
lain dari kebaikannya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Artinya: Dia menciptakan kamu dari bumi, dan menjadikan untukmu unsur-unsur kehidupanmu di 
dalamnya. Jika Anda ingin memperkaya hidup Anda, maka kerjakan pikiran Anda yang diciptakan 
oleh Allah untuk berpikir, dan energi yang diciptakan dalam perangkat Anda untuk bekerja dalam 
materi yang diciptakan oleh Allah di alam semesta, Anda tidak membawa apa pun dari Anda, Anda 
hanya bekerja dengan pikiran Anda. dan memanfaatkan energi yang diciptakan oleh Allah. Dan 
Anda berinteraksi dengan bumi yang diciptakan oleh Allah, sehingga memberi Anda segala sesuatu 
yang Anda harapkan dan segala sesuatu yang memperkaya hidup Anda dan memberi Anda 
kemewahan dan kemajuan.
Mereka yang menemukan tangki air untuk kami membuat pikiran mereka bekerja, dan 
meningkatkan kebaikan dalam kebaikan, dan berapa banyak fitur di dalamnya menyelamatkan kami 
dari kesulitan menaikkan air ke lantai atas. Dalam melayani umat manusia
Dan sebagaimana korupsi dalam hal materi, seperti mereka yang merusak air dan udara bagi kita 
dengan polutan, demikian juga dalam moral, untuk kurikulum ilahi yang diturunkan Allah SWT 
untuk membimbing penciptaan dan mewajibkan kita untuk menerapkannya, sehingga Anda tidak 



menerapkan kurikulum ini, atau menyembunyikannya, atau mendistorsinya, ini semua adalah 
korupsi dari pendekatan Allah.
Allah SWT berfirman kepada Bani Israil:
merusak bumi dua kali
{[Al-Isra: 4]
Apakah anak-anak Israel merusak tanah hanya dua kali? Demi Allah, jika mereka seperti itu, maka 
mereka dibebaskan dari fitnah, dan kemudian urusannya mudah, tetapi mereka telah banyak 
merusak bumi, lalu mengapa Yang Mahakuasa berfirman: dua kali? Para sarjana telah berbicara 
banyak tentang dua kali ini, dan di periode sejarah mana mereka terjadi, dan mereka pergi ke fakta 
bahwa mereka ada sebelum Islam.
Yang benar, Maha Suci Dia, setelah Dia menyebutkan Perjalanan Malam, menyebutkan kisah Bani 
Israel. Hal ini menunjukkan bahwa Islam merambah wilayah suci mereka, dan Beit al-Maqdis 
menjadi kiblat bagi umat Islam. Karena itu datang untuk mendominasi agama-agama sebelumnya, 
dan itu datang ke semua orang
Oleh karena itu: lebih tepat bagi mereka untuk mengartikan dua waktu ini sebagai pangkuan Islam; 
Karena mereka banyak melakukan korupsi sebelum Islam, dan Islam tidak ada hubungannya 
dengan korupsi mereka sebelumnya; Karena Allah SWT berfirman:}
Dan Kami telah menetapkan terhadap Bani Israil di dalam Kitab, bahwa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dua kali, dan bahwa kamu akan sangat ditinggikan.
{[Al-Isra: 4]
Jika korupsi itu mutlak,
Yaitu: sebelum Islam datang, kerusakan mereka banyak, dan ada yang lebih dari apa yang mereka 
katakan setelah mereka menyeberangi laut, sehingga mereka melihat sekelompok orang sedang 
menyembah anak sapi, lalu mereka berkata kepada Musa as:
{Jadikan kami dewa karena mereka memiliki dewa}
[Al-A'raf: 138]
Apakah ada lebih banyak kerusakan daripada mereka membunuh para nabi yang ditetapkan Allah 
sebagai contoh formatif dan perilaku, dan memutarbalikkan Kitab Allah? Orang yang meneliti 
penyimpangan Taurat oleh Bani Israil akan menemukan bahwa mereka menyimpangkannya dalam 
banyak hal dan dalam banyak hal, dari Taurat mereka lupa, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan mereka lupa sebagian dari apa yang mereka ingat.}
[Tabel: 13]
Dan apa yang tidak mereka lupakan, mereka tidak membiarkannya apa adanya, malah mereka 
menyembunyikan sebagiannya, dan apa yang tidak mereka sembunyikan, mereka tidak 
membiarkannya apa adanya, melainkan memutarbalikkannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Mereka mendistorsi kata-kata dari tempat mereka}
[Tabel: 13]
Dan masalah itu tidak berhenti pada mereka pada kelupaan, penyembunyian dan penyimpangan ini, 
melainkan melampaui batas sampai mereka datang dengan kata-kata dari diri mereka sendiri, dan 
mengatakan itu dari Allah, Yang Mahakuasa berfirman:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangan mereka sendiri dan kemudian 
berkata, Ini dari Allah, agar mereka diambil terhadap kita.}
[Al-Baqarah: 79]
Apakah ada kerusakan di sisi Allah yang lebih besar dari kerusakan ini? Di antara para ulama 
adalah mereka yang melihat bahwa kerusakan pertama adalah apa yang terjadi dalam kisah Talut 
dan Goliat dalam ayat Yang Mahakuasa:



{Apakah Anda tidak melihat secara terbuka dari anak-anak Israel setelah Musa, ketika mereka 
mengatakan kepada mereka seorang nabi mengirim kami seorang raja untuk berperang demi Allah, 
kata Do Asitm jika Anda menulis pertempuran tidak berjuang}
[Al-Baqarah: 246]
Mereka meminta pertarungan itu sendiri dan senang dengan itu dan memerintahnya, namun ketika 
pertempuran datang mereka mengingkarinya dan tidak bertarung
Mereka melihat bahwa korupsi kedua terjadi setelah negara mereka menjadi kuat dan meluas dari 
utara ke selatan, jadi dia menyerang mereka dan mengalahkan mereka, dan melakukan apa yang dia 
lakukan pada mereka.
Penafsiran ini adalah bahwa dua kerusakan mendahului Islam, dan lebih tepat untuk mengatakan: 
Mereka adalah setelah Islam, dan dalam hal ini kita akan menemukan tautan ke kisah Bani Israel 
dengan Surat Al-Isra
Bagaimana itu? Mereka berkata: Karena ketika Islam datang, mereka biasa menyebut Ahli Kitab 
karena ketulusan Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan Ahli Kitab 
yang sama dulu mencari kemenangan atas orang-orang kafir, maka ketika Ahli Kitab berdebat 
dengan orang-orang kafir dan musyrik di Madinah, mereka akan mengatakan kepada mereka: 
Waktu seorang nabi telah datang, maka kami mengikutinya. Dan kami akan membunuhmu dengan 
membunuh Aad dan melempar
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, sholawat dan salam 
atas dia, keluarganya dan para sahabatnya: Mereka menyangkal kamu bahwa Allah bersaksi dan 
bahwa orang yang memiliki pengetahuan tentang Kitab di antara mereka mengetahui 
kedatanganmu, bahwa kamu adalah orang-orang yang benar, dan mengetahui tanda-tandamu, 
dengan bukti bahwa orang-orang yang benar di antara mereka beriman kepada Muhammad, semoga 
Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Salah seorang dari mereka berkata: Aku mengenalnya ketika aku melihatnya sebagaimana aku 
mengenal anakku, dan pengetahuanku tentang Muhammad lebih parah, karena dia mungkin 
meragukan kedekatan putranya dengannya, tetapi dia tidak meragukan kepribadian Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, karena apa yang dia baca 
dalam buku-buku mereka, dan apa yang dia ketahui tentang deskripsinya, karena dia, semoga Allah 
memberkati dia, keluarganya dan para sahabatnya, Damai dijelaskan dalam buku-buku mereka, dan 
mereka kenalilah Dia seperti mereka mengenal anak-anak mereka
Jadi: mereka dulu mencari kemenangan melalui Rasulullah atas orang-orang kafir, dan mereka 
menantikan kedatangannya, dan mereka memiliki prasyarat untuk misinya, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya.
Namun:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya}
[Al-Baqarah: 89]
Ketika mereka mengingkarinya, bagaimana kedudukannya, shalawat dan salam untuknya, 
keluarganya dan para sahabatnya, setelah ia hijrah ke Madinah? Di Madinah, Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, membuat perjanjian dengan mereka, yang 
dengannya mereka akan hidup berdampingan, dan Rasulullah membayar mereka apa yang telah 
mereka penuhi. Ketika mereka mengkhianati dan menyerang kesucian dan kehormatan kaum 
Muslim, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, berkeliaran di rumah 
mereka, dan membunuh beberapa dari mereka yang terbunuh. dan mengusir mereka dari Medina ke 
Levant dan Khaybar; Hal ini atas perintah Allah SWT kepada Rasul-Nya, semoga doa dan 
kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan sahabatnya, dan Yang Mahakuasa berfirman:



{Apakah orang yang mengeluarkan orang-orang kafir dari Ahli Kitab dari rumah mereka untuk 
Hashr pertama apa yang Anda pikir untuk keluar dan mengira mereka Manathm Allah memberi 
mereka benteng Allah mereka, di mana tidak menghitung ejakulasi Anda di hati mereka teror 
menghancurkan rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang beriman dan 
mereka mengambil mata Aaoola}
[merangkak: 2]
Inilah korupsi pertama yang terjadi dari orang-orang Yahudi Bani al-Nadir, Bani Qaynuqa, dan 
Bani Qurayzah, yang mengkhianati perjanjian dengan Rasulullah, setelah mereka mencari 
kemenangan atas orang-orang kafir, dan teks ayat berikutnya mendukung apa yang kami klaim 
bahwa kedua korupsi itu terjadi setelah Islam.
(/ 2017) Jika Anda datang dengan janji. Pertama kami mengirimkan kepada Anda para penyembah 
kami Vjaswa awal yang cukup parah selama rumah dan efek yang dijanjikan (5) Diketahui bahwa 
(jika) dalam apa yang menerima dekade, mengatakan: Jika Anda datang begitu dan begitu Okrm, ini 
adalah bukti bahwa Alafassad pertama tidak Berbicara setelah itu, tidak benar untuk mengatakan 
bahwa korupsi pertama datang dalam kisah Talut dan Goliat, dan korupsi kedua datang dalam kisah 
Bakhtnasr
Dan berkata:
{sebuah janji}
Dan janji itu bukan tentang masa lalu, tapi tentang masa depan
Dan
{yang pertama}
Yaitu: korupsi pertama
Dan berkata:
{Kami telah mengirimkan kepada Anda hamba-hamba kami}
[Al-Israa: 5] Dalam kalimat ini ada bukti lain bahwa kedua kebusukan itu ada di pangkuan Islam; 
karena kata
{budak}
Ini hanya digunakan untuk menyebut orang-orang beriman, adapun Goliat, yang dibunuh Talut, dan 
Bakhtnasir, mereka kafir.
Para ulama telah berbicara dalam ayat:
{penyembah kita}
[Al-Isra: 5]
Beberapa dari mereka melihat bahwa hamba dan budak adalah sama, dan bahwa ucapannya (budak) 
dikatakan kepada orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, dan mereka membawa bukti 
yang mendukung pendapat mereka, sesuai dengan klaim mereka.
Di antara bukti bagi mereka adalah mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam kisah Yesus, 
saw:
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau dia berkata kepada orang-orang Atakdhuna dan 
ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Kemuliaan memiliki saya untuk mengatakan apa yang saya tidak 
memiliki hak bahwa Anda telah mengatakan itu telah mengajarinya untuk belajar apa untuk diriku 
sendiri, aku tidak tahu apa yang ada di dalam diri Anda yang gaib * Apa yang saya katakan kepada 
mereka hanya apa yang dikatakan kepada saya bahwa menyembah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, 
dan saya menjadi saksi terhadap mereka selama Anda berada di dalamnya ketika Tovitni Anda 
menyensor mereka dan semua yang Anda lulus syahid * jika mereka menghukum mereka budak, 
dan jika Anda memaafkan mereka, Anda Aziz al-Hakim}
[Al-Ma'idah: 116-118] Hal ini terkenal dalam firman Yang Mahakuasa:



{Jika Anda menyiksa mereka, maka mereka adalah pelayan Anda}
[Al-Ma'idah: 118] Maka dia menggunakan kata "hamba-Ku" untuk menyebut orang-orang kafir, 
dan menurut perkataan ini tidak ada keberatan bagi Goliat dan Bakhtnasir, orang-orang kafir yang 
diberi kekuasaan atas Anak-anak Israel.
Kemudian mereka mengutip ayat lain yang menceritakan suatu keadaan pada Hari Kebangkitan, 
Allah SWT berfirman kepada para sekutu yang mengambil mereka selain Allah:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku ini?}
[Al-Furqan: 17] Maka dia menggunakan kata (hamba) untuk menyebut orang-orang kafir juga.
Jadi: Allah SWT berfirman:
{Kami telah mengirimkan kepada Anda hamba-hamba kami}
[Al-Isra: 5] Tidak wajib bagi mereka untuk menjadi orang-orang yang beriman, karena mereka 
mungkin berasal dari orang-orang kafir, dan di sini kita dapat mengatakan: Kebenaran, Maha Suci 
Dia, ingin membalas dendam kepada mereka, dan memaksakan pada mereka seperti orang-orang 
kafir dan penindas, maka jika Yang Maha Kuasa ingin membalas dendam kepada penindas, Dia 
akan menimpakan kepada orang yang lebih zalim darinya, dan lebih kejam darinya, sebagaimana 
firman Allah SWT:
{Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian orang yang zalim untuk apa yang mereka 
usahakan}
[Al-An'am: 129] Dan jika orang-orang yang berpendapat ini memiliki bukti yang membuktikan 
bahwa kata 'Abad' diterapkan untuk orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak 
beriman, maka kami akan datang dengan bukti bahwa kata itu hanya berlaku untuk orang-orang 
yang beriman.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka bumi dengan 
rendah hati dan jika orang-orang bodoh menyapa mereka mengucapkan salam * dan orang-orang 
yang pergi tidur kepada Tuhannya, sujud dan berdiri * yang mengatakan: Tuhan kami Jauhkan dari 
kami azab neraka yang menimpanya siksaan itu gram * Itu lebih buruk dan tempat tinggal yang 
stabil * yang ketika mereka menghabiskan tidak Aserfoa tidak Iqtroa dan itu antara kekuatan itu}
[Al-Furqan: 63-67] Untuk mengakhiri apa yang disebutkan ayat-ayat tentang gambaran orang-orang 
mukmin sejati, dia menyebut mereka “hamba-hamba Yang Maha Pemurah.”
Bukti lain untuk mengatakan kebenaran, Maha Suci Dia, dalam diskusinya tentang Iblis:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
[Al-Hijr: 42] Yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang beriman
Iblis berkata:
Dia berkata, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua, kecuali hamba-hamba-Mu 
yang tulus."
[hal.: 82-83] Jadi: inilah masalahnya, karena masing-masing dari mereka datang dengan buktinya 
dan apa yang mendukung perkataannya, dan untuk keluar dari kebingungan ini kita katakan: kata 
"budak" dan "obaid" keduanya jamak dan bentuk tunggalnya adalah satu (Abd).
Apa perbedaan di antara mereka? Jika Anda melihat seluruh alam semesta, orang percaya dan orang 
tidak percaya, Anda akan menemukan bahwa mereka semua memiliki pilihan dalam beberapa hal, 
dan mereka ditaklukkan dalam hal lain.
Kemudian setelah itu kita dapat membaginya menjadi dua bagian: budak yang tetap menjadi budak 
yang tidak jatuh di bawah payung hamba, dan budak yang amal dan ketaatannya pada perintah 
Allah naik di bawah payung hamba-hamba Allah.
Bagaimana itu? Allah SWT telah membuat untuk Anda area pilihan dalam tindakan Anda, sehingga 



Dia membuat Anda mampu melakukannya dan sebagai balasannya, dan Dia menciptakan Anda 
baik untuk iman dan baik untuk kekafiran, tetapi Dia, Yang Mahatinggi, memerintahkan Anda 
percaya sebagai amanah.
Di zona pilihan ini, para budak dan pelayan dibedakan, karena orang-orang yang beriman kepada 
Allah berangkat dari pilihan mereka ke pilihan Tuhan mereka, dan mereka menyerahkan kehendak 
mereka kepada kehendak Tuhan mereka dalam hal yang diizinkan, jadi Anda lihat mereka 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepada mereka, dan mereka membuat pilihan seperti 
kezaliman.
Dan bahasa kondisi mereka berkata kepada Tuhan mereka: Mendengar dan menaati
Dan inilah hamba-hamba yang telah menyerahkan segala urusannya kepada Allah di wilayah 
pilihannya. Mereka tidak memiliki kehendak sebelum kehendak Allah SWT.
Jadi: kata hamba diterapkan pada orang yang menyerahkan wilayah pilihan dan menundukkan 
dirinya kepada Allah bahkan dalam apa yang diperbolehkan.
Adapun orang-orang kafir yang memilih apa yang mereka inginkan dan meninggalkan kehendak 
Allah, dan menggunakan pilihan mereka, dan melupakan pilihan Tuhan mereka, ketika dia memberi 
mereka pilihan: percaya atau kafir, Dia berkata: Kafir, kamu minum alkohol atau tidak, Dia berkata: 
Minum, mencuri atau tidak mencuri, Dia berkata: Mencuri.
Dan ini adalah budak, dan mereka tidak pernah disebut "budak"; Karena mereka tidak pantas 
mendapatkan kehormatan dari kata ini
Untuk menyelesaikan solusi masalah dalam masalah ini, kita harus tahu bahwa bidang pilihan ini 
hanya ada di dunia ini di rumah tugas; Karena itu adalah subyek pilihan, dan di dalamnya kita bisa 
membedakan antara hamba yang mentaati Tuhannya dan menyimpang dari kehendaknya kepada 
kehendak-Nya, dan antara hamba yang memberontak dan memilih selain dari apa yang dikehendaki 
Allah SWT dalam pilihannya, tetapi dengan paksaan. mereka tidak dapat meninggalkan mereka.
Jika akhirat datang, tidak ada tempat untuk pilihan dan penugasan, karena semua orang tunduk 
kepada Allah SWT, dan tidak ada ruang di dalamnya untuk pembagian sebelumnya, tetapi semua 
adalah budak dan penyembah pada saat yang sama.
Oleh karena itu, kita dapat mengatakan: Semua adalah hamba di akhirat, dan tidak semua hamba di 
dunia ini
Berdasarkan hal ini, kita dapat memahami arti “Abad” dalam dua ayat:
{Jika Anda menyiksa mereka, maka mereka adalah pelayan Anda}
[Al-Ma'idah: 118] Dan dia berkata:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku ini?}
[Al-Furqan: 17] Maka Yang Maha Benar, Maha Suci Dia, menyebut mereka hamba-hamba; Karena 
mereka tidak lagi memiliki pilihan untuk memberontak, maka mereka sama dengan orang-orang 
mukmin dalam tidak memilih dengan kehendak Allah SWT.
Jadi, pepatah Kebenaran, Maha Suci Dia:}
Maka tatkala datang janji yang pertama dari keduanya, Kami kirimkan kepadamu hamba-hamba 
Kami.
{[Al-Israa: 5] Yang dimaksud dengan itu adalah kerusakan pertama yang terjadi dari orang-orang 
Yahudi di bawah bayang-bayang Islam, karena mereka melanggar perjanjian mereka dengan 
Rasulullah, saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan hamba-hambanya adalah Rasulullah dan 
orang-orang yang beriman bersamanya ketika mereka menjelajahi rumah-rumah mereka, mengusir 
mereka dari Madinah dan membunuh orang-orang yang membunuhnya. Dan mereka mengutuk dia 
yang telah mengutuknya
dan berkata:}



Saya diberi banyak kesedihan
{[Al-Isra: 5] artinya: kekuatan dan ketangguhan, dan ini adalah keadaan orang-orang beriman di 
Madinah, setelah itu menjadi bagi mereka negara dan duri yang mereka hadapi dengan orang-orang 
yang batil, dan bukan negara mereka kelemahan di Mekah
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan mereka mengobrak-abrik rumah
{[Al-Israa: 5] Mereka berlari dari Jas, artinya: mereka mencari dan mengamati tempat itu, dan 
mencari siapa yang ada di dalamnya, dan arti ini adalah apa yang disebut petugas keamanan sebagai 
“menyisir tempat itu.”
Ini adalah istilah yang berarti keakuratan pencarian penjahat di tempat ini, dan memiliki analogi 
dengan menyisir rambut, di mana sisir menembus semua rambut, dan ini menunjukkan keakuratan 
pencarian.
Maka, mereka sesat, artinya: mereka mengikuti mereka dengan cermat, sehingga tidak ada satupun 
dari mereka yang tersembunyi dari mereka, dan inilah yang terjadi dengan orang-orang Yahudi 
Madinah: Banu Qaynuqa', Bani Qurayzah, Banu al-Nadir, dan orang-orang Yahudi dari Khaibar.
Kami mencatat di sini bahwa Al-Qur'an lebih menyukai ungkapan dengan mengatakan:}
kami telah kirim
{[Al-Isra: 5] Dan kebangkitan menunjukkan kebaikan dan rahmat, karena Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak dalam keadaan agresi, tetapi dalam 
keadaan membela Islam di depan orang-orang yang mengkhianati perjanjian dan melanggar 
perjanjian.
dan kata:}
padamu
{ketinggian dan kontrol manfaat
dan berkata:}
Dan itu adalah janji yang terpenuhi
{[Al-Isra: 5] yaitu: janji tulus yang harus dipenuhi; Karena itu adalah janji seseorang yang mampu 
memenuhinya, dan tidak ada kekuatan untuk mencegahnya dari memenuhi apa yang dia janjikan, 
dan tidak berpikir bahwa itu seperti janji yang mungkin atau tidak mungkin dipenuhi oleh 
pemiliknya; Karena jika seseorang membuat janji: Aku akan menemuimu besok, misalnya
Dalam memenuhi janji ini, Anda perlu memiliki kemampuan untuk mempertahankan kemampuan 
untuk menegakkannya, tetapi Anda mungkin memiliki beberapa kendala yang menghalangi Anda 
untuk memenuhi apa yang Anda janjikan.
Jika seseorang berkata: Sebuah janji hanya diucapkan dalam kebaikan, bagaimana Al-Qur'an 
menyebutkan peristiwa-peristiwa ini:}
Kami telah mengutus kepadamu hamba-hamba kami yang diberi kekuatan besar.
{[Al-Isra: 5] Mereka berkata: Sebuah ancaman diterapkan pada kejahatan, dan janji diterapkan pada 
kebaikan dan kejahatan, karena sesuatu mungkin buruk dalam penampilannya, dan itu baik di 
dalam, dan dalam situasi ini bahwa kita berurusan dengan, jika kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
ingin mendisiplinkan mereka yang menyimpang Pada pendekatannya, kita mungkin melihat bahwa 
ini jahat dalam penampilannya, tetapi sebenarnya itu baik untuk mereka, jika mereka mencoba 
mengambil manfaat darinya. dia.
Kami memberikan contoh tentang itu dengan anak laki-laki yang ayahnya menghukumnya karena 
kelalaian atau kekurangannya, jadi dia kasar padanya karena khawatir akan apa yang benar 
untuknya.
Kemudian kami mengembalikan bola kepada mereka.



{/ (2018) dan kemudian kami memberi Anda bola pada mereka dan dana Omddnakm, Benin dan 
membuat lebih banyak Nvera (6) wacana dalam ayat ini ditujukan kepada anak-anak Israel, dan 
ayat tersebut merupakan titik balik dan pembalikan situasi . Setelah itu kita bicarakan dari dominasi 
Muslim, dan bahwa Allah Sulthm untuk mendisiplinkan anak-anak Israel, kita lihat Di sini situasi 
ini tidak berlanjut; Karena kaum Muslim telah meninggalkan pendekatan Allah di mana mereka 
dibesarkan, dan mereka telah mengingkari menjadi hamba Allah, maka lingkaran berputar di sekitar 
mereka, dan orang-orang Yahudi menguasai mereka, dan mereka bertukar peran dengan mereka; 
Karena orang-orang Yahudi pulih kembali setelah Rasulullah dan kaum Muslim mendisiplinkan 
mereka di Madinah, maka mereka mulai melihat kondisi mereka dan pelanggaran-pelanggaran yang 
mereka alami.
Pasti pernah timbul dari mereka tentang keutuhan pendekatan Allah, atau paling tidak terjadi dari 
kaum muslimin yang meninggalkan kurikulum dan menyimpang dari jalan yang lurus, sehingga 
urusan keimanan larut dalam jiwa kaum muslimin, dan terpecah menjadi dua. negara, masing-
masing secara geografis, dan masing-masing memiliki sistem pemerintahan yang milik Islam, 
sehingga mereka dibubarkan. hamba-hamba Allah
Setelah kekuatan dan ketabahan mereka di jalan Allah, dan setelah mereka layak menjadi hamba 
Allah dengan benar, tangan mereka surut dan mereka meninggalkan metode Tuhan mereka, dan 
mereka diadili dengan hukum buatan manusia. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengembalikan bolanya kepada Anda.}
[Al-Isra: 6] dan
{Kemudian}
Huruf kebaikan menunjukkan pengaturan dengan relaksasi, tidak seperti f, misalnya, yang 
menunjukkan pengaturan dengan komentar, dan dari sini adalah firman Yang Mahakuasa:
{Lalu dia membunuhnya dan menguburnya * Lalu jika dia ingin menyebarkannya}
[Abbas: 21-22] Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Kami menjawab, melainkan
{Kemudian kami bergema}
Itu karena antara bola pertama yang diperuntukkan bagi umat Islam di zaman Rasulullah, dan bola 
ini untuk orang-orang Yahudi sejak lama.
Tidak ada perang antara kami dan mereka selama beberapa abad, dari zaman Nabi sampai Deklarasi 
Balfour, yang memberi mereka hak untuk mendirikan negara mereka di Palestina, dan bola ada di 
tangan kami pada tahun 1967, sehingga simpati dicocokkan dengan “ maka” yang menunjukkan 
kemalasan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengembalikan bolanya kepada Anda.}
[Al-Isra: 6] yaitu: Kami berikan kepada Bani Israil kekuasaan, kekuasaan, dan kemenangan atas 
kaum Muslimin, dan Kami berikan kepada mereka kekuasaan atas mereka; Karena mereka 
meninggalkan kurikulum Tuhan mereka, dan mereka meninggalkan syarat-syarat yang menjadikan 
mereka hamba-hamba Allah
Dan (bola) yaitu: dominasi pukulan dan lari yang dilakukan prajurit dalam pertempuran, di mana ia 
maju sekali dan mundur lagi.
Dan firman-Nya:
{Dan Kami memberi Anda kekayaan dan anak-anak, dan membuat Anda lebih banyak.}
[Al-Isra:6] Sesungguhnya Allah telah memberi mereka uang sampai mereka menjadi pemilik modal 
di seluruh dunia, dan memberi mereka anak-anak yang akan mendidik dan mendidik mereka pada 
tingkat tertinggi, dan dalam segala bidang.
Tetapi semua ini tidak memberi mereka kemampuan untuk melawan kaum Muslim, karena mereka 



sendiri lemah terlepas dari apa yang mereka miliki di tangan uang dan anak-anak mereka, dan 
mereka harus memiliki daftar pendukung dan pengikut mereka dari negara lain, dan ini sudah jelas 
dan tidak perlu pernyataan dari langkah awal Demi tegaknya negara mereka dan dugaan tanah air 
mereka di Palestina, dan inilah makna dari ayat Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami membuat Anda lebih banyak.}
[Al-Israa:6] Jadi penggerak adalah seseorang yang menggerakkan untuk membantunya, dan yang 
dimaksud di sini adalah negara-negara besar yang mendukung kaum Yahudi dan bertikai dengan 
kaum Muslimin.
Dan bola itu masih bersama kita, dan itu akan tetap sampai kita kembali seperti semula, hamba 
Allah yang tegak di jalan-Nya, wasit kitab-Nya, dan ini adalah janji yang akan dipenuhi, insya 
Allah, sebagai berikut ayat disebutkan:
{Jika Anda melakukannya dengan baik, Anda melakukannya dengan baik untuk diri Anda sendiri, 
dan jika Anda melakukan kesalahan, itu untuk mereka.}
(/ 2019) Bagus sekali Selamat untuk dirimu sendiri dan semoga saja, jika janji akhirat Isuua 
wajahmu dan masuk masjid dan memasukinya pertama kali dan Atbrooa apa Ta'ala Tetbira (7) dan 
masih pidato ditujukan kepada anak-anak Israel, inilah tahun hukum Allah kosmik, yang duduk di 
depan nya mukmin dan kafir, yaitu Dia yang berbuat baik mendapat kebaikannya, dan dia yang 
berbuat jahat harus berbuat jahat
Jadi, inilah orang-orang Yahudi yang berada di atas angin dalam apa yang terjadi pada mereka dari 
semi-integritas kurikulum, atau setidaknya sampai umat Islam mundur dari pendekatan Allah; 
Karena ini adalah hukum universal, siapa pun yang pantas menang, itu adalah miliknya. Karena 
kebenaran, Maha Suci-Nya, bebas dari penindasan, bahkan dengan musuh-musuh agama dan 
metode-Nya
Buktinya adalah kaum muslimin yang telah meninggalkan metode Allah
Dan firman-Nya:
{jika kamu melakukannya dengan baik}
[Al-Israa: 7] Di dalamnya ada indikasi bahwa mereka ragu-ragu akan berbuat baik, seolah-olah 
salah satu dari mereka berkata kepada yang lain: Tinggalkan masalah kebajikan ini.
Jika bola sekarang untuk orang Yahudi, apakah akan tetap untuk mereka di sepanjang jalan? Tidak
Mereka tidak akan terus menang, dan kekuasaan atas kaum Muslim tidak akan bertahan bagi 
mereka, sebagaimana dibuktikan oleh kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi:
{Jadi ketika janji akhirat datang.}
[Al-Israa: 7] yaitu: jika datang waktu untuk kerusakan kedua bagi mereka, dan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, telah mengatakan tentang mereka:
{melakukan kerusakan di bumi dua kali}
[Al-Isra: 4] Dan kami menjelaskan kerusakan pertama ketika mereka melanggar perjanjian mereka 
dengan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di 
Madinah.
Dan dalam ayat tersebut ada kabar gembira bagi kita bahwa kita akan kembali ke perjanjian kita 
sebelumnya, dan kita akan memiliki kebangkitan dan kebangkitan yang dengannya kita akan 
kembali ke pendekatan Allah dan jalan lurus-Nya, dan kemudian kita akan memiliki kemenangan 
dan kekuatan, dan kami akan kembali kepada kami atas orang-orang Yahudi.
Dan firman-Nya:
{untuk menyinggung wajahmu}
[Al-Israa: 7] yaitu: Kami akan menimpakan kepada mereka kerusakan yang tampak pada wajah 
mereka; Karena wajah adalah ciri yang mengekspresikan dorongan jiwa manusia, dan di atasnya 



muncul emosi dan perasaan, dan itu adalah hal yang paling terhormat dalam diri seseorang, dan 
pelecehannya adalah jenis pelecehan yang paling serius.
Dan firman-Nya:
{Dan biarkan mereka memasuki masjid saat mereka memasukinya pertama kali.}
[Al-Isra: 7]
Artinya: Kaum Muslimin akan memasuki Masjid Al-Aqsha dan akan menyelamatkannya dari 
tangan orang-orang Yahudi
{Saat mereka memasukinya pertama kali}
[Al-Isra: 7] Perenung pada kalimat ini akan menemukan bahwa umat Islam memasuki Masjid Al-
Aqsha untuk pertama kalinya pada masa Khalifah Umar bin Al-Khattab ra, dan Al-Aqsha tidak 
berada di waktu itu di tangan orang Yahudi, tetapi di tangan orang Romawi Kristen.
Masuknya yang pertama bukanlah pelanggaran terhadap orang-orang Yahudi, melainkan terhadap 
orang-orang Kristen, tapi kali ini akan memasuki Al-Aqsha, yang dimiliki oleh orang-orang 
Yahudi.
Kami juga mencatat dalam ayat:
{Saat mereka memasukinya pertama kali}
[Al-Isra: 7]
Al-Qur'an tidak mengatakan bahwa kecuali ada jalan keluar di antara dua pintu masuk itu
Jadi, keluarnya kami dari Masjid Al-Aqsha sekarang adalah konfirmasi dari nubuat Al-Qur'an, 
seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menarik kami: Jika Anda ingin memasuki Masjid Al-
Aqsha lagi, maka kembalilah. mendekatkan diri kepada Tuhanmu dan berdamai dengan-Nya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kemudian datanglah janji akhirat
{[Al-Israa: 7] Kata akhirat menunjukkan bahwa itu adalah waktu yang tidak akan terulang, tetapi 
bahwa orang-orang Yahudi akan menang setelah itu.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan biarkan mereka memfitnah apa yang telah mereka langgar
{[Al-Isra: 7] Mereka akan aib: yaitu: mereka binasa dan menghancurkan, dan menghancurkan apa 
yang dibangun orang Yahudi dan apa yang mereka bangun dan bangun dari manifestasi peradaban 
yang kita lihat sekarang bersama mereka
Tapi kita perhatikan bahwa Al-Qur'an tidak mengatakan: Anda tidak bangkit, melainkan 
dikatakan.}
ada apa
{Untuk menunjukkan bahwa apa yang mereka bangun dan apa yang mereka bangun tidak dengan 
sendirinya, melainkan dengan bantuan orang-orang di belakang mereka dari pengikut dan 
pendukung mereka.
{kehinaan menimpa mereka di mana pun mereka dibesarkan kecuali dengan tali dari Allah dan tali 
dari manusia}
[Al Imran: 112] Mereka dipermalukan dimanapun mereka berada, mereka tidak memiliki identitas 
kecuali dengan perjanjian yang mereka jalani, sebagaimana mereka berada di zaman Rasulullah, 
semoga Allah swt, beserta keluarganya dan keluarganya. sahabat di Madinah, atau perjanjian orang-
orang yang membela mereka dan membantu mereka
Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang terisolasi yang memiliki diri dan identitas yang tidak 
larut di negara lain, dan mereka tidak bergaul dengan negara tempat mereka tinggal; Itulah 
sebabnya kami menemukan mereka di setiap negara di mana mereka tinggal di lingkungan yang 
disebut "Kawasan Yahudi", dan mereka tidak memiliki kecenderungan untuk membangun dan 



membangun; Karena, sebagaimana Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Al-A'raf: 168] Setiap kelompok dari mereka berada di negara yang hidup terisolasi, tetapi 
sekarang, setelah mereka memiliki rumah nasional di Palestina, seperti yang mereka klaim, kita 
melihat mereka cenderung ke arah pembangunan, rekonstruksi dan konstruksi.
Kami sekarang sedang menunggu janji Allah SWT, dan kami hidup dengan harapan bahwa kondisi 
kami akan diperbaiki, dan kami akan kembali ke arena Tuhan kita, dan kemudian Dia akan 
menyelesaikan bagi kita apa yang dia janjikan kepada kita untuk memasuki Al -Masjid Aqsa, dan 
kita akan memiliki kesempatan terakhir melawan mereka. dan fanatisme politik, agar kita kembali 
ke sifat hamba, dan layak mendapat dukungan dari Allah SWT: Maka: selama Kebenaran, Maha 
Suci Dia, berkata:}
Kemudian datanglah janji akhirat
{[Al-Israa: 7] Ini adalah janji yang akan datang, tidak ada keraguan tentang itu, sebagaimana 
dibuktikan oleh fakta bahwa frasa ini datang dengan teksnya di akhir surah dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israel, Tetaplah di bumi, dan ketika janji akhirat 
datang, Kami akan membawa Anda dalam kerumunan}
[Al-Isra: 104] Orang yang merenungkan ayat ini menemukan di dalamnya kabar baik tentang 
pemenuhan janji Allah, dan menemukan bahwa apa yang terjadi sekarang pengumpulan orang-
orang Yahudi di tanah Palestina adalah tanda yang diinginkan oleh Allah SWT.
Arti dari ayat tersebut adalah bahwa kami berkata kepada Bani Israil setelah Musa: hunilah negeri 
itu, dan jika seseorang berkata kepadamu: “Tinggallah”, maka dia harus menentukan tempat bagimu 
di tanah yang kamu tinggali, maka dia mengatakan kepada Anda: "Tinggal di Port Said."
Saya tinggal di Kairo
Saya tinggal di Yordania
Entah dia berkata kepadamu: menghuni bumi!! Artinya adalah bahwa Allah SWT ingin mereka 
tetap tersebar di semua bagian, tersebar di semua negara, seperti yang Dia katakan tentang mereka:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Al-A'raf: 168] Kamu akan mendapati mereka terisolasi dari manusia dan dikucilkan di antara 
mereka. Masalah sering muncul karena mereka, dan orang-orang mengeluh tentang mereka dan 
membunuh mereka, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Tuhanmu memberi izin untuk mengirim kepada mereka pada Hari Kebangkitan orang-
orang yang akan dihukum dengan hukuman yang paling buruk}
[Al-A'raf: 167] Dengan demikian, orang-orang Yahudi akan tetap menjadi ragi kelesuan dan 
kepahitan di antara penduduk bumi sampai Hari Kebangkitan, dan ragi ini sekaligus merupakan 
unsur kegembiraan dan kegembiraan untuk iman dan kebaikan. Karena Islam tidak memperhatikan 
umatnya kecuali ketika Islam sedang gelisah.
Jadi, kehadiran Yahudi sebagai unsur kegembiraan memiliki hikmah, yaitu untuk merangsang 
vitalitas iman dalam jiwa, dan jika vitalitas iman tidak dibangkitkan, Islam akan memudar.
Ini adalah pesan kekafiran dan pesan kebatilan, karena keberadaan mereka adalah kebijaksanaan. 
Karena hujatan yang dengannya orang membuat orang sengsara menarik orang kepada iman, 
sehingga mereka tidak melihat kenyamanan bagi mereka kecuali dengan keyakinan kepada Allah, 
dan jika bukan penistaan yang merugikan orang dan mengganggu kehidupan mereka, mereka tidak 
akan berpaling kepada iman. .
Demikian juga kebatilan di alam semesta mengganggu sebagian orang, sehingga mereka berpaling 
kepada kebenaran dan mencarinya



Dan setelah Allah menjadikan mereka diam di bumi dan menyebarkan mereka di dalamnya, Dia 
membangkitkan hati para pengikut mereka dari tentara kebatilan, mengilhami mereka dengan 
gagasan tentang tanah air nasional, dan mereka menghiasi langkah pertama dari akhir mereka. bagi 
mereka, maka mereka memilih Palestina untuk mereka ambil darinya tanah air tempat mereka 
berkumpul dari segala negeri
Beberapa orang mungkin melihat bahwa pendirian Negara Israel dan berkumpulnya orang-orang 
Yahudi di dalamnya adalah penderitaan dalam Islam dan Muslim, tetapi kenyataannya tidak 
demikian. Yang benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin menyerang mereka dengan pukulan iman 
dari tentara yang digambarkan sebagai:
{penyembah kita}
[Al-Isra: 5] menarik kita pada fakta bahwa serangan ini tidak akan terjadi saat mereka tersebar di 
seluruh dunia, jadi kita tidak akan berperang di seluruh dunia, dan kita tidak akan mengirim 
batalyon melawan mereka ke setiap negara di dunia. yang mereka memiliki jalur atau lingkungan, 
jadi bagaimana kita bisa mengikuti mereka saat mereka tersebar, di setiap negara ada yang 
berhamburan siapa mereka? Jadi: ide berkumpul dan tanah air nasional yang Balfour serukan dan 
didukung oleh negara-negara besar pro-Yahudi dan anti-Islam, ide ini sebenarnya merupakan 
layanan untuk tujuan Islam, dan memudahkan kita untuk mengikuti mereka dan memungkinkan kita 
untuk melenyapkannya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Maka ketika janji akhirat datang, Kami akan membawa Anda kelompok besar.}
[Al-Isra: 104] yaitu: Kami membawa kalian semua, kami bergabung dengan Anda satu sama lain, 
maka ini adalah kabar baik bagi kami, kaum Muslim, bahwa bola akan kembali kepada kami, dan 
bahwa kemenangan akan ada di akhir. untuk Islam dan kaum Muslimin, dan tidak ada antara kami 
dan janji ini kecuali bahwa kami kembali kepada Allah, dan kembali kepada-Nya sebagaimana Dia 
berfirman Yang Mahakuasa:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka akan berdoa}
[Al-An'am: 43] Apa yang dimaksud dengan mengatakan di sini:}
janji akhirat
{[Al-Israa: 7] adalah janji yang Allah berfirman:}
Maka, ketika janji akhirat datang, maka mereka mempermalukan wajahmu dan memasuki masjid 
sebagaimana mereka pertama kali memasukinya.
{[Al-Isra: 7] Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
Mudah-mudahan Tuhanmu menyayangimu, dan jika kamu kembali kepada kami, kami akan 
menjadikan Neraka tempat tidur bagi orang-orang kafir.
{
(/ 2020), berharap Tuhanmu akan memberkati Anda jika Anda berjanji kami kembali dan membuat 
kami neraka bagi orang-orang kafir tikar buluh (8) dan (berharap) menunjukkan karakter tolong, 
seolah-olah dalam ayat tanda bahwa mereka akan tetap di tempat yang memalukan dan Paliatif, dan 
tidak akan naik ke kepala mereka hanya di bawah tali Allah dan dipercayakan kepadanya Dan tali 
dari orang-orang yang menjanjikan mereka kemenangan, dukungan dan perlindungan
Dan berkata:
{Tuhanmu}
[Al-Isra: 8] Lihatlah di dalamnya kebesaran ilahi dan rahmat Tuhan, kemuliaan bagi-Nya, yang 
masih berbicara kepada orang-orang kafir dan ateis yang keras kepala kepada Rasul-Nya, dan dia 
adalah utusan terakhir yang datang dari surga, dan dengan semua itu dia menyapa mereka dengan 
mengatakan:
{Tuhanmu}



[Al-Isra: 8] Karena Tuhan-lah yang memelihara pendidikan dan bertanggung jawab untuk 
menjamin kebutuhan hidup, Dia tidak meragukannya meskipun hambanya kafir.
Setiap orang menikmati berkah Allah: matahari, udara, makanan dan minuman, karena Dia, Maha 
Suci-Nya, masih Tuhan mereka dengan semua yang telah terjadi pada mereka.
Dan firman-Nya:
{untuk mengasihanimu}
[Al-Isra: 8] Dan rahmat bagi seseorang jika dia berada dalam situasi di mana dia layak 
mendapatkan rahmat, dan orang-orang Yahudi tidak akan memiliki negara, dan mereka tidak akan 
memiliki entitas, melainkan hidup di pangkuan Rahmat iman Islam yang memberi mereka 
kesempatan untuk hidup berdampingan dengan Islam dengan cara, seperti yang mereka miliki di 
kota Rasulullah Pada hari saya menghormati mereka dan membuat perjanjian dengan mereka
Kohabitasi ini mencapai suatu titik sehingga jika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarga 
dan para sahabatnya, ingin meminjam, dia tidak akan meminjam dari seorang Muslim, tetapi akan 
meminjam dari orang-orang Yahudi. Orang Yahudi akan bersikeras mencari haknya, dan jika dia 
melupakan Rasulullah, dia akan mengingatkannya
Itulah sebabnya orang-orang Yahudi sering berdebat dengan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan menyesatkannya berulang kali, dan kebetulan Rasulullah 
membayar salah satu dari mereka hutangnya, tetapi dia menyangkalnya dan datang untuk 
menuntutnya lagi.
Dan Rasulullah tidak memiliki saksi pada saat pembayaran, dan dengan demikian situasi memburuk 
di hadapan salah satu sahabat, yang bernama Khuzaymah, maka Khuzaymah bangkit berkata: Aku, 
ya Rasulullah, adalah seorang saksi, dan orang Yahudi ini mengambil hutangnya, maka orang 
Yahudi itu tetap diam dan tidak menjawab atau membantah, ini menunjukkan kebohongannya.
Dan yang mencurigakan hampir berkata: Bawa aku
Tetapi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia 
sendirian dengan Khuzaymah setelah kreditur pergi, berkata: Wahai Khuzayma, apa yang 
membuatmu mengatakan ini, dan tidak ada seorang pun bersama kami. , dan saya membayar orang 
Yahudi hutangnya? Khuzaymah tertawa dan berkata: Wahai Rasulullah, apakah aku percaya 
kepadamu berita langit dan mengingkarimu sejumlah dirham? Rasulullah senang dengan ketekunan 
pria itu, dan berkata: "Siapa pun yang bersaksi untuknya Khuzaymah, itu cukup baginya."
Kemudian Allah SWT mengancam Bani Israil dengan mengatakan:
{Dan jika Anda kembali, kami akan kembali}
[Al-Isra': 8] Jika kamu kembali kepada kerusakan, maka kembalilah, dan ini adalah pahala dunia, 
dan itu tidak menyelamatkan kamu dari pahala akhirat, maka ini adalah satu masalah dan lainnya, 
sehingga mereka tidak mengerti bahwa azab dosa di dunia membebaskan mereka dari azab akhirat.
Hukuman untuk dosa yang membebaskan pelaku dari hukuman akhirat tidak ada dalam pangkuan 
Islam, sebaliknya orang yang dikenakan hukuman hadd akan sama dengan orang yang tidak 
dilakukan hadd.
Jika seseorang mencuri dan tangannya dipotong, dan yang lain mencuri dan tangannya tidak 
dipotong, maka jika mereka sama dalam hukuman akhirat, maka salah satu dari mereka melebihi 
yang lain dalam hukuman, dan bagaimana yang satu sama? tangan siapa yang dipotong?
Dan dia tinggal dalam setelannya sepanjang hidupnya dengan siapa dia lolos dari hukuman? Ini jika 
yang berdosa adalah orang yang beriman
Tetapi jika pelakunya adalah orang yang tidak beriman, maka fondasi yang kami bangun dari 
hukum ini hilang dan tidak ada, dan azab dunia di sini tidak membebaskan pemiliknya dari azab 
akhirat; Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:



Dan Kami jadikan Neraka bagi orang-orang kafir sebagai tempat tidur
{[Al-Isra: 8]}
dibuat
{Kata kerja yang menguntungkan transformasi, seperti mengatakan: Saya membuat adonan menjadi 
roti, dan saya membuat kapas menjadi pakaian, yaitu: Saya membuatnya dan mengubahnya.
Jadi apa Neraka dulu, sehingga Kebenaran, Maha Suci Dia, akan mengubahnya menjadi tikar? 
Mahakuasa berkata:}
dibuat
{Dalam ayat ini tidak bermanfaat transformasi, tetapi dalam arti menciptakan kami, yaitu: kami 
menciptakannya seperti ini, seperti yang kami katakan: Maha Suci Dia yang menjadikan susu putih, 
karena susu tidak memiliki warna lain, jadi Allah SWT mengubahnya menjadi putih, melainkan Dia 
menciptakannya seperti ini pada awalnya.
arti: }
tikar
{[Al-Isra': 8] Al-Haseer adalah kasur terkenal yang terbuat dari jerami atau dari tanaman yang 
disebut Samar. Mereka bersatu, dan tidak ada jarak antara kecapi dan yang lainnya
Tapi mengapa kita menyebarkan tikar? alas tikar; Karena menjauhkan kotoran dan kotoran dari diri 
kita, sehingga tidak mempengaruhi pakaian kita
Jadi: pembatasan berarti larangan, pemenjaraan dan pembatasan
Orang yang mengikuti pasal (pembatasan) dalam Al-Qur'an yang Mulia akan menemukannya 
dengan makna-makna ini. Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi ketika bulan-bulan suci telah berlalu, maka bunuhlah orang-orang musyrik di mana pun Anda 
menemukannya, dan ambil dan kepung mereka.}
[At-Taubah: 5] Artinya: batasi mereka
Allah SWT berfirman dalam haji wajib:
{Dan jika kamu terkekang, maka apa yang mudah bagimu dari hidayah}
[Al-Baqarah: 196]
Artinya: Kamu dipenjarakan dan dilarang melakukan shalat wajib
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami jadikan Neraka bagi orang-orang kafir sebagai tempat tidur
{[Al-Isra: 8] artinya: Anda mengunci mereka di dalamnya dan mengurung mereka, dan mencegah 
mereka meninggalkannya, karena bagi mereka penjara yang darinya mereka tidak dapat melarikan 
diri; Karena itu mengelilingi mereka dari semua sisi, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami telah menyediakan api bagi orang-orang yang zalim yang kanopinya 
mengelilingi mereka}
[Al-Kahfi: 29] Mereka tidak dapat keluar, dan jika mereka berusaha keluar, mereka akan 
dikembalikan kepadanya, sebagaimana firman Allah:
{Setiap kali mereka ingin keluar, mereka akan dibawa kembali ke sana.}
[Al-Sajdah: 20] Dan dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dan Kami jadikan Neraka bagi orang-orang kafir sebagai tempat tidur
{[Al-Israa: 8] Sebuah indikasi bahwa jika mereka penjahat di dunia ini, mereka akan berlindung 
pada pendukung dan pengikut mereka dari yang kuat, dan mereka akan memasuki tahanan orang-
orang yang batil, tetapi di akhirat mereka akan tidak menemukan penolong atau pembela.
Mahakuasa berkata:
{Kenapa kalian tidak saling mendukung, tapi hari ini mereka menyerah?}
[As-Saffat: 25-26] Dan setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang Perjalanan Malam 



melalui Rasul terakhir rahmat, dan menjadikannya tanda yang dapat dibuktikan, karena dia 
melanggar hukum dalam hal-hal yang diketahui kepada umatnya, jika ayat Kenaikan datang dan dia 
melanggar hukum di dalamnya yang tidak diketahui orang, dia dipanggil untuk mempercayainya.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan bahwa perbudakan Muhammad, semoga 
Allah swt, keluarga dan sahabatnya, kepada Tuhannya adalah apa yang memberinya status ini. 
Demikian juga, Nuh, saw, adalah seorang budak yang bersyukur. Ada perbedaan antara ikatan 
ciptaan dengan Pencipta, dan perbudakan ciptaan terhadap ciptaan; Karena penghambaan terhadap 
ciptaan adalah tercela, di mana tuan mengambil yang terbaik dari hambanya, dan untuk pengabdian 
kepada Allah, hamba mengambil yang terbaik dari tuannya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang Bani Israel, dan kerusakan mereka telah 
jatuh ke bumi, jadi Dia memberi kita contoh perbuatan bagi mereka yang berbuat baik dan mereka 
yang berbuat salah, dan masing-masing memiliki sendiri. bekerja tanpa ketidakadilan atau 
penindasan.
Oleh karena itu, konteks Al-Qur'an membawa kita pada penjelasan tentang metode ketuhanan yang 
diturunkan dari surga untuk memperjelas penghambaan manusia kepada Tuhannya, dan bagaimana 
menjadi hamba Allah SWT yang taat, sehingga Dia mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci untuk 
dia:}
Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada yang lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang 
yang beriman.
{
(/ 2021) , Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada apa yang adalah Aku dan menjanjikan kepada 
orang-orang beriman yang melakukan perbuatan baik bahwa mereka memiliki pahala yang besar (9) 
itu menginginkan Alosop yang baik dalam perbudakan Rasul Tuhan, perbudakan ini membuatnya 
menerapkannya ke Yerusalem, dan kemudian naik ke surga, dan Dia ingin menjadi seperti Nuh 
dalam ibadahnya kepada Tuhannya, jadi dia menghormati keturunannya demi dia, jadi dia harus 
mengikuti jalan mereka, dan mengikuti teladan mereka dalam ibadah mereka. kepada Allah SWT, 
dan dia harus berhati-hati seperti orang-orang Yahudi yang merusak bumi dua kali
Yang menunjukkan kepada kita jalan dan menjelaskan kepada kita yang benar dan yang salah 
adalah Al-Qur'an yang Mulia:
{Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada yang lurus}
[Al-Isra: 9] Mengatakan yang sebenarnya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya, ini adalah Al-Qur'an}
[Al-Isra: 9] Apakah seluruh Al-Qur'an diturunkan pada saat turunnya ayat ini, untuk mengatakan: 
Ini Al-Qur'an? Kami katakan: Tidak semua Al-Qur'an diturunkan, tetapi setiap ayat dalam Al-
Qur'an disebut Al-Qur'an, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Maka jika kita membacanya, ikutilah Al-Qur'annya.}
[Kebangkitan: 18] Bukan yang dimaksud dengan keseluruhan Al-Qur'an, melainkan ayat dari Al-
Qur'an adalah Al-Qur'an
Kemudian, ketika wahyu Al-Qur'an selesai, dan semua masalah yang menjamin integritas hidup 
kita selesai, Yang Mahakuasa berfirman:
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
[Al-Ma'idah: 3] Jika seorang penawar yang bersemangat berharap untuk menambah Kitab Allah, 
atau untuk menemukan sesuatu yang baru, maka beri tahu dia bahwa metode Allah bebas dari 
kekurangan, dan tidak perlu untuk peningkatanmu, dan kamu hanya perlu mencari di dalam Kitab 
Allah, dan kamu akan menemukan di dalamnya apa yang kamu cita-citakan dari kebaikan.



pepatah:
{memandu}
[Al-Israa: 9] Petunjuk adalah jalan yang paling banyak menghubungkan dari jalan yang terdekat, 
dan dengan harga yang paling murah, dan jalan yang lurus yang tidak berliku-liku di dalamnya.
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17] artinya:
{Saya berdiri}
[Al-Isra: 9] yaitu: lebih tegak dan damai
Rumus ini disebut preferensi yang paling efektif, maka: Kami memiliki (paling tegak) dan kami 
memiliki status yang lebih rendah dari (yang dihargai) seolah-olah kami mengatakan: Mengetahui 
dan saya tahu.
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada yang lurus}
[Al-Israa: 9] menunjukkan adanya (nilai-nilai) dalam sistem manusia dan hukum buatan mereka, 
karena hak, Maha Suci Dia, tidak menghilangkan orang memiliki hukum dan hukum ketika 
ketidakadilan menggigit mereka dan mereka menderita oleh mereka, jadi mereka menyusun teknik 
yang mencegah ketidakadilan ini
Dan tidak ada keberatan jika suatu kurikulum tidak diturunkan kepada mereka dari langit, maka 
mereka tidak menurunkannya, dan jika itu berharga, maka apa yang telah Allah tempatkan adalah 
yang terbaik, dan kamu tidak menempatkan nilai-nilai. sampai setelah Anda digigit oleh sesuatu 
yang bengkok dan tidak berharga, jika tidak, apa yang membuat Anda tertarik pada nilai? Adapun 
Pendekatan Surga, itu menetapkan pencegahan dan mencegah penyakit dari dasarnya.
Adapun Islam, itu menempatkan perlindungan bagi kita. Jika umat Islam lalai, dan beberapa 
penyakit menimpa mereka karena mereka berpaling dari kurikulum Tuhan mereka, kami katakan 
kepada mereka: Kembali ke kurikulum:
{Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada yang paling lurus.
{[Al-Isra: 9] Dan untuk memperjelas bahwa jalan kebenaran, Maha Suci Dia, lebih tepat, kita lihat 
apa yang terjadi dengan kita di kota “San Francisco.” Salah satu orientalis bertanya kepada kami 
tentang mengatakan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mulia:
{Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, tetapi Allah hanya akan 
menyempurnakan cahaya-Nya bahkan jika orang kafir membencinya}
[Al-Taubah: 32] Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, agar Dia 
memenangkannya atas semua agama, meskipun orang-orang kafir membencinya.}
[Al-Taubah: 33] Jadi bagaimana Al-Qur'an mengatakan:
{untuk membuatnya menang atas semua agama.}
[Al-Taubah: 33] Sementara Islam itu terbatas, dan agama-agama lain muncul di atasnya? Saya 
berkata kepadanya: Jika Anda telah mempelajari ayat itu, Anda akan menemukan jawaban atas 
pertanyaan Anda di dalamnya, karena kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan jika orang-orang kafir membencinya}
[At-Taubah: 32] Dia berkata:
{Bahkan jika orang musyrik membencinya}
[Al-Taubah: 33] Jadi: orang-orang kafir dan musyrik itu ada, maka penampakan disini bukanlah 
penampakan pengikut, dan Al Qur'an tidak mengatakan: Semua manusia akan beriman.
Yang dimaksud dengan kemunculan kembali disini adalah munculnya argumen dan munculnya 



kebutuhan, munculnya sistem dan hukum, peristiwa dan masalah kehidupan akan merugikan 
mereka untuk meninggalkan hukum mereka dan mengadopsi hukum Islam; Karena mereka 
menemukan apa yang mereka inginkan
Sistem perceraian dalam Islam, yang sering mereka serang dan kritik, dan melihat di dalamnya apa 
yang tidak pantas untuk hubungan perkawinan, tetapi dengan berlalunya waktu fakta-fakta yang 
menyakitkan terungkap kepada mereka, dan banyak dari mereka yang sengsara karena kurangnya 
solusi ini dalam hukum mereka, dan dengan demikian masalah kehidupan perkawinan membawa 
mereka ke legalisasi perceraian
Diketahui bahwa pengesahan perceraian mereka bukan karena cinta atau keyakinan dalam Islam, 
melainkan karena mereka memiliki masalah yang hanya bisa diselesaikan dengan perceraian. 
Karena dalam menyelesaikan kasus Anda, Anda akan menggunakan hukum Islam, atau 
mendekatinya
Juga di antara masalah ini adalah masalah larangan riba dalam Islam, sehingga mereka 
menentangnya dan menyangkal larangan ini, sampai Kenz, seorang pemimpin ekonomi bersama 
mereka, datang dan memberi tahu mereka: Waspadalah, karena uang tidak menjalankan fungsinya 
secara penuh dalam kehidupan. kecuali bunganya dikurangi menjadi nol.
Maha Suci Allah, betapa menakjubkan argumen orang-orang ini dalam persaingan mereka dengan 
Islam, dan apakah larangan riba berarti lebih dari itu bunga dikurangi menjadi nol? Mereka kembali 
ke jalan Allah SWT di luar kehendak mereka, namun mereka tidak mengenalinya
Aspek negatif dari transaksi riba tidak disembunyikan. Pernahkah kita melihat sebuah negara yang 
meminjam dari negara lain, dan mampu dari waktu ke waktu untuk membayar bahkan pembayaran 
bunga? Kemudian kami melihat mereka menyesatkan kami, dengan mengatakan: Jerman dan 
Jepang mengambil pinjaman setelah Perang Dunia Kedua, namun mereka maju dan bangkit
Kami katakan kepada mereka: Berhentilah menipu, karena Jerman dan Jepang tidak mengambil 
pinjaman, tetapi mengambil bantuan tanpa bunga, yang disebut Marshall Aid.
Juga dari persoalan-persoalan yang menjadi pokok persoalan hidup ini adalah persoalan waris 
perempuan.
Munculnya agama Allah di sini berarti munculnya sistem dan hukum yang dipaksakan oleh keadaan 
kehidupan untuk mereka adopsi.
Jadi: Pendekatan Allah lebih lurus, dan hukum kebenaran, Maha Suci-Nya, lebih besar dari hukum 
manusia dan lebih membimbing, dan dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa aturan dan hukum Allah 
lebih tegak dari aturan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya
Ini ada dalam kisah tuannya, Zaid bin Haritha, dan Zaid bukanlah seorang budak sampai beberapa 
pedagang budak menculiknya dan menjualnya, dan dia berakhir dengan Lady Khadijah – semoga 
Allah meridhoinya – yang pada gilirannya memberikannya kepada mengabdi kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Zaid melayani Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, sampai 
keluarganya mengetahui kehadirannya di Mekah, sehingga mereka datang untuk membawanya, jadi 
apa Rasulullah? , shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, kecuali bahwa dia diberi pilihan antara tinggal bersamanya atau pergi ke keluarganya, 
maka Zaid memilih untuk tetap mengabdi pada Rasulullah dan dampaknya terhadap dirinya. 
keluarga
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, berkata: "Saya tidak akan memilih apa pun atas 
orang yang memilih saya."
Dalam cerita ini ada bukti bahwa perbudakan diizinkan di era ini, dan perbudakan adalah 



pembibitan kelembutan dan belas kasihan, di mana budak itu hidup seperti tuannya hidup. di 
tangannya
Demikianlah hubungan antara Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para 
sahabatnya, dan Zaid; Itulah sebabnya dia lebih memilih dia daripada keluarganya, dan dia suka 
tinggal dalam pelayanannya, sehingga Rasulullah melihat bahwa dia akan memberi hadiah kepada 
Zaid karena kesetiaannya kepadanya dan preferensinya kepadanya daripada keluarganya, jadi dia 
berkata: "Jangan katakanlah Zaid bin Haritha, katakanlah Zaid bin Muhammad.”
Adopsi adalah hal biasa pada saat itu
Ketika kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin melarang adopsi, dan melarang memberikan anak kepada 
orang lain selain ayahnya, dia mulai dengan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata:
{Panggillah mereka kepada bapak-bapak mereka, itu lebih adil di sisi Allah, karena jika kamu tidak 
mengenal bapak-bapak mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu dalam agama dan 
hartamu.}
[Al-Ahzab: 5] Dan saksi itu ada di sini:
{Dia lebih adil di sisi Allah}
[Al-Ahzab: 5] Seolah-olah hukum yang mengakhiri adopsi dan mengembalikan Zaid kepada Zaid 
bin Haritha adalah yang paling adil, oleh karena itu: aturan Rasulullah, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabat, itu bukan tidak adil, tetapi lebih merupakan pemerataan dan keadilan, 
tetapi itu adalah keadilan manusia yang diutamakan dengan apa yang berasal dari kebenaran, Maha 
Suci Dia. Mahakuasa
Dengan demikian, Zayd kembali ke garis keturunan aslinya, dan orang-orang mulai mengatakan 
“Zayd Ibn Haritha.” Zaid sedih karenanya, karena dia kehilangan kehormatan milik Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, sehingga Allah SWT menggantinya 
dengan kehormatan yang tidak dimiliki orang lain. Sahabat telah memperoleh. Medali ini adalah 
bahwa namanya disebutkan dalam Al-Qur'an yang Mulia, dan membuat orang membacanya dan 
menyembahnya dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya dengannya.}
[Al-Ahzab: 37] Jadi: pekerjaan Rasulullah lebih adil, dan pekerjaan Allah lebih adil
Mahakuasa berkata:}
petunjuk kepada yang lurus
{[Al-Israa: 9] karena orang yang mengikuti metode Al-Qur'an akan menemukannya menyajikan 
kepada kita yang paling lurus, paling adil dan tengah dalam segala hal.
Dalam kepercayaan, dalam aturan, dan dalam cerita
Dalam kepercayaan, misalnya, Islam datang untuk menghadapi masyarakat yang kontradiktif antara 
mereka yang mengingkari adanya tuhan di alam semesta, dan mereka yang mengatakan bahwa 
tuhan itu banyak, maka Islam datang sebagai penengah antara kedua belah pihak.
Jika dia berbicara tentang sifat-sifat Allah ini, Maha Suci-Nya, dia juga memilih yang lebih lurus 
dan menengah, karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, memiliki sifat-sifat yang mirip dengan sifat-
sifat manusia.
{Tidak ada yang seperti Dia, dan Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.}
[Al-Shura: 11] Dan dengan pendekatan yang bijaksana ini, kami keluar dari apa yang termasuk 
dalam mushabibah, yang menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat manusia, dan kami keluar 
dari apa yang termasuk dalam muta'ila yang menyangkal bahwa Allah SWT memiliki atribut-atribut 
ini dan menghubungkannya dengan sesuatu selain realitas mereka.
Seperti halnya dalam penciptaan sosial secara umum, pendekatan Al-Qur'an menarik kita dalam 



ayat Yang Mahakuasa:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Dia menarik kita ke keajaiban alam semesta yang kita abaikan, dan kita menolak untuk 
merenungkan dan mengambil manfaat darinya, dan jika kita melihat ayat-ayat ini dengan mata 
perenung, kita akan menemukan di dalamnya berbagai manfaat, termasuk: kebesaran Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, dan kemudian mereka akan membukakan bagi kita pintu yang 
memperkaya hidup kita, dan memberi kita kemewahan hidup. dan menyenangkan
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi kita kebutuhan hidup, dan dengan rahmat-Nya telah 
menjamin kita kebutuhan untuk bertahan hidup.
Ada banyak contoh pengamatan kontemplatif terhadap fenomena alam semesta, yang dengannya 
para sahabat dibimbing menuju penemuan-penemuan dan penemuan-penemuan yang bermanfaat 
bagi umat manusia dan memudahkan mereka untuk banyak menderita.
Orang yang menemukan roda dalam mengangkut beban membangun idenya di atas beban yang dia 
temukan bergerak dengan mudah jika sesuatu yang bisa berputar di bawahnya diletakkan di 
bawahnya. Dia datang untuk menggunakan roda yang memungkinkan dia untuk mengangkut 
berkali-kali apa yang dia bawa
Orang yang memasuki dunia ke zaman uap menemukan ide uap, dan itu bisa menjadi kekuatan 
pendorong ketika dia melihat panci mendidih, dan memperhatikan bahwa tutupnya naik ke atas, jadi 
dia dipandu untuk penggunaan uap dalam menjalankan kereta api dan gerbong.
Ilmuwan yang menemukan obat "Penisilin" dibimbing kepadanya ketika dia melihat lapisan hijau 
yang kita sebut "rem" terbentuk di tempat-tempat di mana air digunakan, dan dia mengeluh tentang 
matanya. Obat-obatan
Selain tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban lain di alam semesta Allah, yang diabaikan oleh ciptaan, 
dan mereka melewatinya saat mereka terbuka.
Adapun para ulama yang memperkaya kehidupan manusia dengan ilmunya, mereka menggunakan 
akalnya dalam hal yang Allah ciptakan, dan mereka tidak membawa apa-apa dari diri mereka 
sendiri; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia mengangkat manusia sebagai penerus di 
bumi, mempersiapkan untuknya semua kebutuhan hidupnya, dan menjamin untuknya tentara di 
alam semesta bahwa jika dia bekerja dengan pikiran dan energinya, dia bisa mendapatkan 
keuntungan dari mereka. , dan setelah itu dia memintanya untuk mengisi bumi:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Kerudung: 61] Dan kolonialisme adalah untuk membuatnya penuh, dan rekonstruksi ini 
membutuhkan usaha, dan banyak talenta berkumpul, hal-hal tidak benar jika ini membangun dan ini 
menghancurkan, maka: Gerakan kehidupan harus diatur dalam tatanan yang membuat talenta di 
alam semesta mendukung dan tidak keras kepala, dan saling mendukung juga tidak bertentangan
Dan organisasi ini tidak menjamin apa-apa kecuali suatu cara dari surga yang turun dengan cara 
yang lebih lurus, lebih bijaksana, dan lebih adil, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa dalam ayat 
lain:
{Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan benar dan seimbang.}
[Al-Shura: 17] Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memanggil kita untuk melihat fenomena 
alam semesta, merenungkan ayat-ayat Allah di alam semesta-Nya, dan mencari mereka untuk 
sampai pada rahasia-rahasia alam semesta. apa yang disembunyikan dari kita, maka Dia, Maha Suci 
Dia, melarang kita untuk melakukan ini satu sama lain, karena Dia telah melarang kita dari memata-
matai dan melacak kesalahan. Mencari rahasia dan misteri orang lain



Dalam literatur ilahi ini, ada belas kasihan untuk semua ciptaan; Karena Allah SWT ingin 
memperkaya kehidupan manusia di alam semesta, dan menganugerahkan bahwa seseorang 
memiliki banyak perbuatan baik, dan memiliki banyak bakat, tetapi dia memiliki satu perbuatan 
buruk yang tidak bisa dia tinggalkan. Tetapi jika Anda mengabaikan hal buruk ini di dalamnya, 
Anda bisa mendapat manfaat darinya
Misalkan seorang pengrajin terampil dalam pekerjaannya dan Anda membutuhkannya untuk 
melakukan pekerjaan untuk Anda, dan jika Anda mengetahui tentang dia melakukan dosa, atau 
sesuatu yang buruk diketahui tentang dia, ini akan membuat Anda malu dengan pekerjaan dan 
keterampilannya, dan Anda akan menginginkan dia untuk orang lain, bahkan jika dia kurang 
terampil dari dia
Ini adalah hukum umum dari Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi. Dia yang melarang kamu 
mengikuti ghaib orang, dan mencari rahasia mereka, juga melarang mereka mengikuti ghaibmu dan 
mencari rahasiamu; Oleh karena itu, apa yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya adalah 
nikmat yang lebih besar daripada pemeliharaan yang gaib bersama-Nya. Karena dia adalah Tuhan, 
sedangkan bagi manusia, tidak ada ketuhanan di dalamnya.
Oleh karena itu, Yang Maha Kuasa memanggil kita untuk menjadi batu loncatan dalam menggali 
rahasia alam semesta dan mencari yang gaib, dan sekaligus melarang kita menjadi batu loncatan 
dalam mengejar rahasia manusia dan mencari yang gaib. ; Karena jika Anda mengikuti orang yang 
tidak terlihat dan mencari kesalahan mereka, Anda akan kehilangan sumber daya yang dapat Anda 
manfaatkan.
Allah SWT menghendaki di alam semesta adanya gerakan timbal balik, dan gerakan timbal balik ini 
tidak akan muncul kecuali ada semacam persaingan yang terhormat dan konstruktif, persaingan 
yang memperkaya kehidupan, dan tidak menimbulkan gesekan yang sengit, sebagaimana firman 
Allah SWT:
{Dan dalam hal itu biarkan para pesaing bersaing}
[Al-Mutaffifin: 26] Sebagaimana para pencari ilmu berlomba dengan sesamanya yang dimuliakan 
untuk menjadi seperti dia atau lebih baik darinya, seolah-olah Allah SWT memberi kita dorongan 
untuk bekerja dan maju, maka persaingan yang dimaksud bukanlah persaingan kebencian, 
kedengkian dan kebencian, melainkan persaingan orang yang mencintai untuk orang lain apa yang 
dia cintai untuk dirinya sendiri, persaingan orang yang tidak menertawakan kegagalan orang lain.
Seseorang mungkin menemukan insentif ini untuk bersaing bahkan dalam musuhnya, dan kita 
melihat banyak dari kita menjadi marah dan kesal jika dia memiliki musuh, dan melihatnya sebagai 
sumber kejahatan dan bahaya, dan dia terus-menerus mengharapkan kebencian darinya.
Namun, jika dia memanfaatkan hikmah Allah dalam menemukan musuh ini, Anda tidak akan 
mendapatkan keuntungan darinya yang tidak dia temukan pada seorang teman, karena teman Anda 
mungkin munafik, menyanjung Anda, atau menipu Anda.
Adapun musuh Anda, dia ada di sana untuk Anda, dia melacak kegagalan Anda, mencari kesalahan 
Anda, dan menunggu kemunduran dari Anda untuk mengumumkan dan mendengar tentang Anda.
Sebaliknya kamu takut dia mendahuluimu kepada kebaikan, maka kamu berusaha untuk berbuat 
baik agar dia tidak menghajarmu karenanya.
Betapa indahnya penyair dalam pengertian ini: Aday mereka lebih suka Ali ment tidak jauh 
Rahman me Aloaadaahmu mencari Azelta Vajtneptha mereka Nafssona Vakzbt Alamaaleaohecma 
kita menemukan segala sesuatu dalam kurikulum manfaat Allah, bahkan musuh, dan kita temukan 
dalam kompetisi yang bermanfaat ini, yang memperkaya gerak bukti kehidupan Pendekatan Surga 
adalah cara yang paling tepat dan terbaik untuk mengatur gerak kehidupan
Juga, agar masyarakat dapat hidup aman dan sehat, harus memiliki hukum yang menjaga 



keseimbangannya, hukum yang melindungi yang lemah dari tirani yang kuat, sehingga pendekatan 
Allah SWT datang untuk mengkodifikasi setiap kejahatan dengan hukumannya, dan untuk 
menjamin pemegang hak atas haknya, dan kemudian dia membiarkan pintu terbuka untuk 
pengampunan dan toleransi di antara orang-orang
Kemudian dia memperingatkan yang kuat bahwa kekuatannya akan menguasainya dan 
mengundangnya untuk menindas yang lemah, dan mengingatkannya bahwa kekuatannya tidak 
intrinsik baginya, melainkan itu adalah gejala yang akan berlalu dan bahwa kekuatannya suatu hari 
akan berubah menjadi kelemahan yang dengannya ia membutuhkan pertolongan, pertolongan dan 
perlindungan.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan kepada kita: Saya melindungi 
yang lemah dari kekuatan Anda sekarang, untuk melindungi kelemahan Anda dari kekuatan orang 
lain besok.
Bukankah dalam semua ini apa yang saya lakukan? Dan kita berdiri di atas aspek lain dari 
penatalayanan pendekatan Allah ini di bidang pengeluaran, dan pembuangan uang seseorang, dan 
perenung pada pendekatan yang paling jujur ini akan menemukan bahwa dia memilihkan bagi kita 
jalan tengah yang disengaja yang tidak menyia-nyiakan atau menyengat.
Tidak ada keraguan bahwa manusia pada kodratnya suka memperkaya hidupnya, mengangkatnya, 
dan menikmati kemewahannya, dan tidak mungkin dia melakukan itu jika dia adalah orang yang 
boros yang tidak menyimpan apa pun dari penghasilannya. . Keluarganya memiliki kemewahan 
hidup, serta kebutuhannya
Ini adalah pendekatan yang paling benar dalam mengatakan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang 
Mulia:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67] Dan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan janganlah kamu mengikat tanganmu pada lehermu, dan janganlah kamu merentangkannya 
seluruhnya, supaya kamu tidak duduk tercela dan hina.}
[Al-Isra: 29] Seseorang memiliki cita-cita dalam hidupnya yang mengikuti dan tidak berakhir, 
terutama di era di mana godaan berlimpah.
Sebagaimana Islam melarang pemborosan, Islam juga melarang kikir dan sembelit. Karena kikir 
adalah tercela, dan kikir dibenci oleh keluarga dan anak-anaknya, dan kikir adalah salah satu 
penyebab stagnasi, pengangguran, dan depresi yang menimpa masyarakat.
Jadi: Pemborosan dan pantangan keduanya adalah sisi tercela, dan kebaikan ada di tengah-tengah 
masalah, dan ini adalah hal paling lurus yang diterima pendekatan ilahi bagi kita.
Demikian pula di bidang makanan dan minuman, beliau memberikan kepada kita jalan moderat 
yang menjaga keselamatan dan kesehatan seseorang, dan melindunginya dari penyakit makanan dan 
makan berlebihan. Yang Mahakuasa berkata:
{Makan dan minumlah dan janganlah berlebihan, karena Dia tidak menyukai yang boros.}
[Al-A'raf: 31] Islam telah mengajarkan kepada kita bahwa jika seseorang makan dan minum sesuai 
dengan jumlah bahan bakar yang dibutuhkan tubuhnya, dia tidak memiliki keluhan yang sama 
dengan pemilik makanan dan minuman yang boros.
Dan merenungkan keadaan orang-orang yang memakan segala sesuatu yang menyenangkan dan 
menyenangkan, dan tidak menghalangi diri mereka dari apa yang mereka inginkan, bahkan jika itu 
berbahaya. Ketika tuannya memakan jenis-jenis tertentu yang tidak ia limpahkan, dan kami katakan 
kepadanya: Karena kamu memakannya dan boros pada awalnya, kamu harus menghilangkannya 
sekarang.
Dan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya adalah benar 



ketika beliau bersabda: "Makan, minum, bersedekah, dan pakailah tanpa boros atau khayal." Juga, 
salah satu alasan keamanan yang telah digambarkan oleh pendekatan Al-Qur'an bagi kita adalah 
bahwa seseorang tidak boleh makan kecuali ketika dia lapar, karena makanan di atas makanan 
menghabiskan perut, dan menyeret pemiliknya. Gangguan dan penyakit, dan kami mencatat bahwa 
seseorang menemukan kelezatan dan manisnya makanan jika dia makan setelah lapar. Dengan 
lapar, semuanya menjadi manis meskipun itu roti kering
Dengan demikian, kita menemukan bahwa pendekatan ilahi menarik bagi kita jalan paling lurus 
yang menjamin keselamatan dan integritas hidup kita.
Dalam kepercayaan, dalam ibadah, moral sosial secara umum, dalam adat dan urusan, itu adalah 
metode yang mengatur seluruh kehidupan, sebagaimana firman Allah SWT:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Al-An'am: 38] Metode ilahi ini adalah metode yang paling dapat diandalkan dan benar. Karena itu 
adalah pendekatan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, siapa yang tahu siapa yang Dia ciptakan dan tahu 
apa yang bekerja untuk mereka, seperti yang kami katakan sebelumnya: Pembuat manusia 
mengetahui keahliannya, dan menetapkan untuk itu petunjuk pengoperasian dan pemeliharaan yang 
menjamin keselamatan kinerja dan keamanan penggunaan.
Jika Anda menggunakan mesin sesuai dengan hukum pembuatnya, ia melakukan tugasnya dengan 
akurat, dan aman dari kesalahan, karena Dia yang menciptakan manusia mengetahui hukum 
pemeliharaannya, maka Dia berkata kepadanya: Lakukan ini dan jangan lakukan itu :
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Al-Malik: 14] Musuh bagi manusia di dunia ini adalah mereka adalah ahli-ahli yang benar, Maha 
Suci-Nya, mereka meninggalkan hukum-Nya, dan mengambil hukum pemeliharaan mereka dari 
yang disukainya, dan mereka adalah manusia yang kekurangan. -hukum yang dibuat yang sama 
sekali tidak melampaui hukum yang benar, kemuliaan bagi-Nya, tetapi tidak ada perbandingan di 
antara mereka.
Oleh karena itu: hidup tidak lurus kecuali dengan cara Allah SWT
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan dia memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa 
mereka mendapat pahala yang besar.
{[Al-Isra: 9] Orang yang menerapkan pendekatan ilahi ini menikmati integritas dan integritas 
hidup, dan menikmati keamanan iman, dan ini adalah berkah di dunia ini, dan jika itu saja, itu sudah 
cukup. Maha Suci dan Maha Suci Dia, kebahagiaan dunia dan akhirat
Kebahagiaan dunia ini karena Anda mengikuti sistem yang moderat dan tepat di dalamnya, yang 
menjamin Anda integritas, kedamaian, dan koeksistensi yang aman dengan ciptaan.
Ini termasuk firman Allah SWT:
{Maka barang siapa yang datang kepadamu petunjuk dari-Ku, barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, 
mereka tidak takut dan tidak bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 38] Dan Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat lain:
{Jadi siapa pun yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara.}
[Taha: 123] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki atau perempuan, dalam keadaan 
beriman, pasti Kami akan memberinya kehidupan yang baik, dan Kami akan membalas mereka 
dengan kehidupan mereka}
[An-Nahl: 97] Di sisi lain, Allah SWT berfirman:
{Dan perkenalkan dia adalah kehidupan yang sulit dan Nhacrh Hari Kebangkitan Oamya * Tuhan 
tidak Hchertna Oamya bilang aku melihat * berkata Kmalk apakah Anda mendapatkan tanda-tanda 



kami Vnciha dan juga hari ini Tensya}
[Taha: 124-126] Sebagaimana Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi, telah mengumpulkan bagi 
hamba-hamba-Nya yang saleh yang mengikuti metode-Nya kebaikan dunia dan akhirat, sebagai 
balasannya mengumpulkan bagi musuh-musuh-Nya yang menolak metode-Nya siksaan ini. dunia 
dan siksa akhirat, tidak zalim dari-Nya. ayat-ayat Allah dan berpaling darinya
arti: }
mereka melakukan perbuatan baik
{[Al-Israa: 9] Dan berbuat baik adalah dengan meningkatkan kebaikan dalam kebaikan, atau 
setidaknya menjaga kebaikan dari kebaikan, dan tidak mencampurinya dengan apa yang 
merusaknya.
dan berkata:}
bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar
{[Al-Isra: 9] Kami perhatikan di sini bahwa Allah SWT menggambarkan pahala sebagai besar, dan 
dia tidak datang dengan formula yang memberikan preferensi untuk itu (lebih besar), jadi kami 
katakan: karena besar di sini lebih besar dari yang lebih besar, dan yang besar dibandingkan dengan 
yang kecil, dan menggambarkan pahala yang besar menunjukkan bahwa yang lain lebih kecil 
darinya, Dan ini merupakan indikasi dari pahala yang besar dari Allah SWT.
Tetapi jika dia berkata: Lebih besar dari itu lebih besar, maka: pilihan Al-Qur'an lebih fasih dan 
bijaksana
Seperti yang kami katakan sebelumnya: Salah satu nama Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia, adalah (Yang Agung), dan tidak ada nama-Nya yang lebih besar. Sebaliknya, mereka adalah 
deskripsi dari Dia, Maha Suci Dia.
Itu karena (Yang Agung) segala sesuatu yang lain kecil, dan yang (lebih besar) sesuai dengan yang 
Besar
Oleh karena itu, adzan (Allah Maha Besar) berarti bahwa shalat dan kewajiban Allah atas kita lebih 
besar daripada pekerjaan duniawi apa pun, dan ini berarti bahwa di antara pekerjaan dunia ini ada 
yang agung, agung dalam hal kekhususan untuk akhirat. .
Menyembah Allah membutuhkan makanan, minuman, dan pakaian, dan perenung tentang masalah 
ini akan menemukan bahwa seluruh gerak kehidupan melayani pekerjaan akhirat, dan dari sini 
pekerjaan dunia ini besar, tetapi kewajiban Allah lebih besar dari semua pekerjaan besar. hal-hal.
Karena pentingnya pekerjaan duniawi dalam kehidupan seorang Muslim, Allah SWT berfirman 
tentang shalat Jumat:
{Wahai orang-orang yang beriman! Ketika adzan Jum'at Vasaua Walia Allah dan meninggalkan 
jual beli itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui *Jika aku mendirikan shalat di tanah dan 
selesai, maka bubarlah mencari keridhaan Allah dan mengingat Allah sebanyak-banyaknya, agar 
kamu beruntung}
[Al-Jumu'ah: 9-10] Dan barang siapa yang merenungkan ayat-ayat ini menemukan kebenaran, Yang 
Maha Suci dan Maha Tinggi, Dia memerintahkan kami sebelum hari Jumat untuk meninggalkan 
penjualan, dan memilih menjual daripada bisnis lain; Karena itu adalah kesepakatan untung cepat, 
dan juga merupakan gambaran akhir dari sebagian besar bisnis, dan penjual selalu suka menjual, 
dan tertarik padanya, tidak seperti pembeli yang mungkin membeli sambil membenci, jadi Anda 
tidak menemukannya. tertarik untuk membeli; Karena jika dia tidak membeli hari ini dia akan 
membeli besok
Jadi, sesungguhnya Maha Suci-Nya, ketika Dia memerintahkan kita untuk meninggalkan jual beli, 
dan meninggalkan pekerjaan lain lebih penting.
Ketika shalat selesai, dia memerintahkan kami untuk kembali bekerja dan berjihad di tanah, jadi dia 



membawa kami keluar untuk menemui-Nya, Maha Suci Dia, di rumahnya dari bekerja, dan dia 
memerintahkan kami setelah sholat untuk bekerja.
Maka kerja dan gerak kehidupan itu (besar), tetapi seruan Tuhanmu (lebih besar) dari gerak 
kehidupan; Karena itu adalah panggilan Tuhanmu yang akan memberimu kekuatan dan energi, dan 
memberimu beban iman, maka kamu menerima pekerjaanmu dengan tekad dan keikhlasan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan bagi orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab 
yang pedih.
{
(2022) Dan bagi orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab 
yang pedih (10) dan ayat ini merupakan perpanjangan dari ayat sebelumnya, dan berhubungan 
dengannya; Karena Allah SWT menyebutkan satu tindakan:
{Dan Dia memberi kabar gembira kepada orang-orang yang beriman}
[Al-Isra: 9] Kemudian dia bersimpati padanya:
{Dan orang-orang yang tidak percaya pada akhirat.}
[Al-Isra: 10] Jadi: ayat tersebut termasuk dalam kabar gembira sebelumnya, tetapi bagaimana itu, 
dan kabar gembira sebelumnya memberi kabar gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa 
mereka akan mendapat pahala yang besar, dan kabar gembira itu adalah kabar gembira yang akan 
datang di masa depan, lalu bagaimana kabar gembira tentang siksaan? Mereka berkata: Ya, ini 
adalah kabar gembira sebagai cara untuk menyindir dan mengejek mereka, sebagaimana firman 
Yang Maha Kuasa dalam ayat lain:
{Jadi beri mereka kabar baik tentang hukuman yang menyakitkan.}
[At-Taubah: 34] Dan sebagaimana Allah SWT berfirman dengan sinis:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Al-Dukhan: 49] Dan seperti yang kamu katakan kepada anak laki-laki yang lalai dan gagal dalam 
ujian: Selamat atas kegagalanmu, atau kamu mengatakan: Kabar gembira bagi si fulan yang gagal.
Kabar gembira surga itu bagi orang mukmin dan bagi orang kafir dengan azab, keduanya 
merupakan kabar gembira bagi orang mukmin.
Kabar baik orang kafir tentang penderitaan menyenangkan orang percaya. Karena dia tidak jatuh ke 
dalam perangkap kekafiran, dan mereka yang tidak jatuh ke dalamnya ditegur dan ditakuti, dan ini 
adalah rahmat baginya dan kebajikan baginya.
Makna ini jelas dalam firman Allah SWT dalam Surat Al-Rahman:
{Lord Almcherqin Lord Amorbin * apa Alaa Lord Tkzban * Marj Bahrain * Temui tanah genting di 
antara mereka * jangan melampaui apa yang Alaa Lord Tkzban * keluar dari mereka mutiara dan 
karang * apa Alaa Lord Tkzban * dan memiliki fasilitas di laut tetangga, seperti media * apa Alaa 
Tuhan Tkzban}
[Al-Rahman: 17-25] Ini semua adalah nikmat Allah SWT kepada kita, sehingga sudah sepantasnya 
ditambah dengan firman Allah SWT:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 18] Adapun firman Allah SWT:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36] Apa nikmat yang Allah turunkan kepada mereka berupa nyala api dan 
tembaga, agar mereka tidak memperoleh kemenangan? Ya, orang yang merenungkan ayat ini 
menemukan di dalamnya salah satu nikmat terbesar dari Allah, yaitu untuk mencegah orang berdosa 
dari kemaksiatan, dan itu adalah kesenangan bagi yang taat.



Kemudian Allah SWT berfirman tentang fitrah manusia:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-gesa.}
(/2023)
Dan ahli tata bahasa mengatakan
Kata kerjanya adalah: masa lalu, sekarang, dan imperatif
Perintah: permintaan dari yang tertinggi ke yang terendah, jadi setiap permintaan dari Allah untuk 
ciptaannya adalah perintah, atau dari yang tertinggi dari manusia ke yang terendah.
Tetapi jika permintaan itu dari seseorang yang setara dengan Anda, itu adalah permintaan atau 
permintaan
Jika permintaan itu dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi, seperti permintaan seorang 
hamba kepada Tuhannya, maka itu adalah sebuah permohonan
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa penguraian yang cermat memelihara dan memuliakan 
posisi Allah SWT, jadi kami mengatakan kepada siswa: Ungkapkan: "Tuhan, maafkan saya." Dia 
mengatakan: "Maafkan," kata kerja yang menunjukkan permohonan, karena tidak diperbolehkan 
dalam hak Tuhan, Yang Maha Agung, untuk mengatakan: Lakukan perintah, karena Allah tidak 
memerintahkan siapa pun.
Hal pertama yang dipahami dari doa adalah bahwa itu menunjukkan sifat ketidakberdayaan dan 
kelemahan seorang hamba, dan bahwa ledakan kesombongan telah runtuh dalam dirinya.
(Kejahatan) tidak disukai, dan seseorang tidak berdoa terhadap dirinya sendiri, anak-anaknya, atau 
uangnya untuk kejahatan kecuali dalam kasus kemarahan, kemarahan dan moral yang sempit, yang 
membawa manusia keluar dari fitrahnya dan kehilangan akal, maka ia bergegas untuk berdoa untuk 
kejahatan, dan berharap bahwa Allah akan melaksanakan apa yang dia minta
Karena rahmat Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya, Dia tidak mengabulkan doa mereka ini, 
yang jika diindikasikan, menunjukkan kebodohan dan kebodohan seorang hamba.
Kita sering mendengar seorang ibu berdoa untuk anaknya, seolah-olah Allah telah mengabulkan 
doanya, dia akan kokoh di punggungnya, atau kita mendengar seorang ayah berdoa untuk anaknya 
atau uangnya, maka: Ini adalah rahmat Allah kepada kita bahwa dia merindukan kebodohan ini 
untuk kita, dan apa yang kita doakan untuk kejahatan tidak dilaksanakan untuk kita.
Allah berfirman:
{Dan sekiranya Allah menyegerakan keburukan bagi manusia, maka kesegeraan mereka untuk 
berbuat kebaikan, pastilah telah ditetapkan hukuman bagi mereka}
[Yunus: 11] yaitu, jika Allah menjawab doa-doa mereka dengan kejahatan, akhir mereka akan 
menjadi
Dan jika kamu senang dan gembira bahwa Tuhanmu, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, 
melewatkan seruan kepadamu untuk kejahatan, dan Dia tidak menanggapinya, dan bahwa 
kurangnya tanggapan-Nya, Maha Suci Dia, adalah kebijaksanaan besar.
Maka ketahuilah bahwa Allah memiliki kebijaksanaan juga ketika dia tidak menanggapi Anda 
dalam permohonan kebaikan, maka jangan katakan: Saya berdoa dan dia tidak menanggapi saya, 
dan ketahuilah bahwa Allah memiliki kebijaksanaan dalam mencegah Anda melakukan kebaikan 
yang Anda inginkan. , dan mungkin jika dia memberi Anda kebaikan ini, itu akan menjadi bencana 
bagi Anda.
Jadi: Anda harus mengukur dua hal dengan satu ukuran, dan puas dengan perintah Allah dalam doa 
Anda untuk kebaikan, seperti Anda puas dengan perintah-Nya ketika dia menolak Anda dari doa 
kejahatan, dan dia tidak menanggapi kepada Anda di dalamnya.
Sama seperti Dia, Maha Suci Dia, memiliki kebijaksanaan di yang pertama, Dia memiliki 
kebijaksanaan di yang kedua



Pada saat Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam berdoa untuk diri mereka sendiri dan berkata:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit}
[Al-Anfal: 32] Dan mereka berkata:
{Atau langit akan jatuh di atas kita, seperti yang Anda klaim.}
[Al-Isra: 92] Dan jika Allah telah menjawab doa mereka ini, Dia akan menghancurkan mereka dan 
memotong punggung mereka, tetapi Allah SWT memiliki kebijaksanaan dalam melewatkan doa ini 
kepada orang-orang bodoh ini, dan di sini mereka adalah orang-orang kafir yang tersisa sampai hari 
ini, dan sampai jam
Diharapkan dari mereka bahwa mereka akan berkata: Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari-Mu, 
beri kami petunjuk kepadanya, tetapi masalah bagi mereka bukanlah masalah kekafiran dan iman, 
melainkan masalah kebencian terhadap Muhammad, mungkin Sholawat dan salam Allah atas dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dan apa yang dia bawa, dengan bukti bahwa mereka 
menerima kematian karena kekafiran dan tidak percaya pada sebuah pesan. Muhammad, semoga 
sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya beserta keluarga dan para sahabatnya
Adalah sifat manusia untuk terburu-buru dan terburu-buru, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Manusia diciptakan dari terburu-buru, dan Aku akan menunjukkan tanda-tanda-Ku, jadi jangan 
terburu-buru.}
[Al-Anbiya: 37] Seseorang sering menyerukan kebaikan untuk dirinya sendiri atau untuk apa yang 
dia anggap baik, sehingga dia tidak menemukan apa pun di belakangnya kecuali kejahatan, 
kelelahan dan kesengsaraan, dan sebagai balasannya, Allah mungkin menurunkan kepadamu apa 
yang kamu pikirkan. keburukan, dan Allah mendorong kebaikan melaluinya.
Maka: Kamu tidak mengetahui wajah kebaikan yang sebenarnya, maka serahkan urusan itu kepada 
Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, dan perbanyaklah rezekimu dari doa-doamu, 
bukan untuk mendapatkan apa yang kamu doakan, tetapi untuk menunjukkan pengabdianmu untuk 
kemuliaan Tuhanmu. Tuhan, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia.
arti: }
permohonannya untuk kebaikan
{[Al-Isra: 11] yaitu: seseorang berdoa untuk kejahatan dengan mendesak, seolah-olah dia sedang 
berdoa untuk kebaikan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami jadikan malam dan siang dua tanda, maka Kami hapuskan tanda malam dan jadikan 
tanda siang itu terlihat.
{
(/ 2024) dan menjadikan malam dan siang dua ayat Fmhona ayat malam dan menjadikan kami 
fotoreseptor ayat hari agar kamu dapat mencari serta dari Tuhanmu, dan mempelajari beberapa 
tahun dan kisah dan segala sesuatu yang dirinci Vsalnah (12) hak kepada Yang Mahakuasa untuk 
menjadikan waktu siang dan malam sebagai peristiwa, dan untuk membuat setiap tugas tidak datang 
dengan yang lain, mereka berlawanan, tidak berlawanan, karena itu bukan malam melawan siang, 
atau siang melawan malam; Karena masing-masing memiliki misi, dan sebaliknya membuat mereka 
saling melengkapi
Oleh karena itu, Allah SWT ingin melihat siang dan malam dalam ras manusia maskulinitas dan 
feminitas, mereka juga saling melengkapi dan tidak berlawanan, sehingga tidak ada permusuhan 
antara maskulinitas dan feminitas, seperti yang kita lihat beberapa jenis kelamin membabi buta 
tidak toleran terhadap mereka. gender tanpa memahami sifat hubungan antara pria dan wanita
Siang dan malam, sebagai satu gender, memiliki misi, tetapi dalam hal gender, masing-masing 



memiliki misinya sendiri, dan jangan bingung ini dengan ini.
Dan renungkan firman Allah SWT:
{Demi malam ketika menutupinya, dan siang ketika muncul, dan ketika laki-laki dan perempuan 
tidak diciptakan. Memang, upaya Anda berbeda.}
[Al-Layl: 1-4] Janganlah menjadikan malam sebagai lawan dari siang, dan janganlah menjadikan 
siang sebagai lawan dari malam, dan juga janganlah menjadikan maskulinitas sebagai lawan 
feminitas, dan juga femininitas sebagai lawan maskulinitas. .
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami jadikan malam dan siang dua tanda.}
[Al-Isra: 12] Kami menjadikan: artinya ciptaan kami, dan malam dan siang kami ketahui dengan 
hidup dan melihat, dan pengetahuan kami tentang ini lebih jelas daripada yang kami definisikan, 
maka kami katakan, misalnya: Malam adalah terbenamnya matahari dari satu belahan bumi, dan 
hari adalah terbitnya matahari di satu belahan bumi.
Jadi, masalahnya mungkin lebih jelas daripada definisinya
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menciptakan bagi kita malam dan siang, dan membuat untuk 
masing-masing dari mereka kebijaksanaan dan tugas penting, dan ketika dia berbicara tentang 
mereka, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan pagi * dan malam saat sepi}
[Al-Duha: 1-2] Dia berkata:
{Demi malam yang menutupinya, dan siang yang menutupinya.}
[Malam: 1-2]
Jadi mulai malam
Dan begitu dia berbicara tentang apa yang diperlukan bagi mereka, dan berkata:
{Dan Dia menjadikan gelap dan terang}
[Al-An'am: 1] Karena hikmah malam terletak pada kegelapannya, dan kebijaksanaan siang hari 
terletak pada terangnya, karena kegelapan adalah ketenangan, kestabilan dan kenyamanan.
Pada malam hari, saraf ditenangkan oleh sinar dan cahaya, dan tubuh beristirahat; Oleh karena itu 
beliau, sallallahu alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: “Matikan lampu 
saat kamu berbaring.”
Sementara kita melihat banyak orang berpikir bahwa cahaya yang menyilaukan - yang kita lihat 
sekarang - adalah penampilan yang beradab, dan mereka tidak menyadari kebijaksanaan malam, 
yaitu kegelapannya.
Dan cahaya itu untuk bergerak, bekerja dan berjuang, maka barang siapa beristirahat pada malam 
hari menjadi aktif untuk bekerja, dan seseorang tidak bekerja kecuali dia mengambil energi baru, 
dan organ-organnya rileks, maka Anda dapat memintanya untuk bekerja.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang}
[Cerita: 73] Mengapa?
{bahwa kamu boleh tinggal di dalamnya}
[Cerita: 73] Yaitu: di malam hari
{Dan agar kamu mencari rahmat-Nya}
[Cerita: 73]
Yaitu: pada siang hari
Maka: malam itu ada misi, dan siang ada misi, dan janganlah kamu mencampuradukkannya dengan 
ini, dan jika ada pekerjaan yang tidak dikerjakan kecuali pada malam hari, seperti menjaga, 
misalnya, kami menemukan kebenaran, Maha Suci Allah. kepada-Nya, membuka pintu bagi kita 



untuk keluar dari aturan umum ini.
Mahakuasa berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang hari.}
[Al-Rum: 23] Dia juga menjadikan siang hari sebagai tempat untuk tidur, dan memberi kami ruang 
dan izin, tetapi dalam cara yang paling sempit, bagi mereka yang melakukan pekerjaannya hanya di 
malam hari, sebagian kecil yang tidak melanggar aturan umum yang diterima oleh Allah SWT 
untuk mengatur gerak kehidupan kita
Jika seseorang menyimpang dari aturan ini, dan memberontak terhadap sistem ilahi ini, maka Allah 
SWT akan menghalangi dia dengan apa yang menahannya dan melindunginya dari pemborosan 
pada dirinya sendiri, dan ini adalah dari kebaikan dan rahmat Allah SWT dalam ciptaannya.
Penanggulangan ini baik berupa pencegahan diri secara sukarela, atau pencegahan diri kompulsif 
yang terjadi pada seseorang ketika ia berusaha dalam gerakan hidup dan bekerja, dan dia 
membutuhkan energi, energi ini membutuhkan darah yang mengalir di organ-organnya, jika 
gerakannya melebihi batas. energi manusia terengah-engah dan napasnya, dan tanda-tanda 
kelelahan dan kelelahan muncul pada dirinya. Karena darah yang mengalir ke paru-parunya tidak 
cukup untuk gerakan ini
Kami memperhatikan ini, misalnya, dalam menaiki tangga, di mana gerakan pendakian 
bertentangan dengan gravitasi bumi untuk Anda, sehingga Anda membutuhkan lebih banyak 
kekuatan, lebih banyak darah dan pernapasan di atas pernapasan normal.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat kelelahan dan kecenderungan untuk 
beristirahat menjadi penghalang dalam diri seseorang, jika ia melampaui batas energi yang telah 
Allah tempatkan dalam dirinya.
Adapun pencegahan kompulsif, itu adalah tidur, yang dijatuhkan Allah pada seseorang jika dia 
sombong dan keliru sendiri, dan berpikir bahwa dia mampu melakukan lebih banyak pekerjaan 
tanpa istirahat. Di sinilah peran pencegahan koersif, sehingga dia tidur melawan kehendaknya dan 
tidak bisa melawan, seolah-olah sifat yang Allah ciptakan dalam dirinya berkata kepadanya: 
Kasihanilah dirimu sendiri. Anda tidak lagi fit untuk bekerja
Kebenaran, Diberkati dan Diagungkan Dia, tidak mengizinkan manusia untuk dibebaskan dari 
pilihannya, melainkan membuat tidur dan kehilangan kesadaran dan gerakan untuk melindunginya 
dari kebodohan dan pemborosan pada dirinya sendiri.
Oleh karena itu, kita melihat bahwa jika salah satu dari kita dihadapkan pada suatu peristiwa yang 
memaksanya untuk tidak tidur selama dua hari, misalnya, ia harus, setelah menyelesaikan tugas ini, 
tidur selama waktu yang sama dengan ia begadang; Bagi tubuh untuk mengambil haknya dari yang 
lain, itu dirampas
Dan Yang Mahakuasa berkata:
ayatin
{[Al-Israa: 12] Kami berkata: Ayat adalah hal aneh yang menyerukan kontemplasi, dan 
menunjukkan kekuatan dan kebesaran Sang Pencipta, Maha Suci Dia. Dan sebagaimana firman 
Allah SWT:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan bulan}
[Faslat: 37]
{Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah lingkungan di laut seperti bendera.}
[Al-Shura: 32] Ayat-ayat ini menarik kita kepada kekuasaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia
Ayat-ayat tersebut mengacu pada mukjizat yang menyertai para utusan, dan merupakan bukti 
ketulusan mereka.
Inilah mukjizat, dan itu dari apa yang diunggulkan umatnya dan mas kawinnya. Untuk lebih jelas 



dalam keajaiban mereka dan mengajak mereka untuk percaya
Allah berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 
dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59] - Ayat-ayat yang digunakan untuk merujuk pada ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia yang 
membawa aturan
Jadi: ini adalah tiga jenis, di masing-masing dari mereka adalah keajaiban yang mengundang Anda 
untuk bermeditasi. Yang pertama: geometri alam semesta dan sistemnya yang indah, tepat dan 
menakjubkan, dan yang kedua: mukjizat mukjizat, di mana dia membawa sesuatu di mana orang-
orang unggul, namun mereka tidak dapat menghasilkan hal yang sama, dan dalam ketiga: ayat-ayat 
Al-Qur'an dan pembawa hukum; Karena itu adalah sistem untuk pergerakan kehidupan
Maka Yang Mahakuasa berkata:}
Dan Kami jadikan malam dan siang dua tanda.
{[Al-Isra: 12] artinya: dua alam semesta, dan tidak ada keberatan dengan ayat-ayat universal yang 
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an
dan berkata:}
Jadi mereka menghapus ayat malam itu
{[Al-Isra: 12] yaitu, setelah cahaya terbenam dan matahari terbenam, kemudian kegelapan datang, 
atau kami menghapusnya: yaitu, kami membuatnya seperti ini, seperti yang kami katakan: Maha 
Suci yang membuat susu .
Artinya, Dia menciptakannya seperti ini, maka yang dimaksud adalah: Dia menciptakan malam 
seperti ini, begitu gelap
}
Dan Kami menjadikan tanda hari itu terlihat.
{[Al-Isra: 12] yaitu: Kami menciptakan hari menjadi bercahaya, dan arti terlihat atau bercahaya 
berarti: yang dengannya kami melihat sesuatu; Karena sesuatu tidak terlihat dalam gelap, maka jika 
cahaya dan cahaya datang kami melihatnya, dan tentang hal ini dia seharusnya berkata: Dan Kami 
menjadikan ayat hari melihat di dalamnya, dan itu tidak terlihat.
Dan ini seperti dalam firman Yang Maha Kuasa dalam kisah Musa dan Firaun:
{Jadi ketika wahyu pencerahan Kami datang kepada mereka.}
[An-Naml: 13] Maka dia menganggap penglihatan itu berasal dari ayat-ayat, sebagaimana dia 
menganggap penglihatan di sini pada hari itu.
Ini adalah masalah yang membingungkan para peneliti dalam filsafat alam semesta dan 
fenomenanya.
Sampai sarjana Islam "Ibn al-Haytham", yang wawasannya dicerahkan Allah dan membimbingnya 
ke rahasia melihat sesuatu, menjelaskan kepada mereka kesalahan apa yang telah mereka lakukan.
Jadi: sinar tidak datang dari mata, tetapi dari hal yang terlihat, dan karena itu kita melihat sesuatu 
jika mereka dalam terang, dan kami tidak melihatnya jika mereka dalam gelap
Oleh karena itu, yang kasat mata adalah dia yang melihatmu dalam hal yang jelas bagimu, dan 
membantumu untuk melihatnya, dan itulah sebabnya kami katakan: Ini adalah sesuatu yang 
menarik perhatian, yaitu: ia mengirimimu apa yang membuatmu memperhatikannya.
Jadi: ungkapan Al-Qur'an:}
Dan Kami menjadikan tanda hari itu terlihat.
{[Al-Isra: 12] pada tingkat akurasi dan keajaiban yang tinggi, dan Allah SWT berbicara kebenaran 
ketika Dia berfirman:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 



sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[Fussilat: 53] Dan firman Allah SWT:}
untuk mencari rahmat Tuhanmu
{[Al-Isra: 12] Dan ini adalah alasan pertama untuk ayat malam dan siang
yaitu, mencari rezeki dan mencari rezeki hanya di siang hari; Itulah sebabnya permintaan rahmat 
dan rezeki Allah datang setelah ayat hari, dan diketahui bahwa seseorang tidak memiliki gerak aktif 
dan keinginan untuk berjuang dan bekerja kecuali dia nyaman dan tidak istirahat kecuali dengan 
tidur di. malam.
Jadi, kita menemukan dalam ayat mulia urutan yang sama seperti dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat di 
dalamnya dan mencari karunia-Nya.}
[Al-Qasas: 73] Perintah dalam ayat tersebut mengharuskan kita mengatakan:
{bahwa kamu boleh tinggal di dalamnya}
[Al-Qasas: 73] yaitu, pada malam hari,
{Dan agar kamu mencari rahmat-Nya}
[Cerita: 73]
Artinya: di siang hari, dan pekerjaan di siang hari tidak selesai kecuali dengan istirahat di malam 
hari, jadi mereka saling melengkapi
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menjadikan hari sebagai tempat untuk bergerak dan mencari 
rahmat Allah; Karena gerak adalah materi materi dan interaksi materi antara manusia dengan materi 
alam semesta di sekitarnya, seperti petani dan interaksinya dengan tanahnya, dan pekerja 
interaksinya dengan mesinnya.
Interaksi fisik ini terjadi hanya dalam terang; Karena kegelapan menutupi segala sesuatu dan 
membutakannya, dan ini sepadan dengan malam ketika orang-orang tidur.
Jadi: Langkah pertama dalam mencari rahmat Allah adalah bagi manusia untuk mengidentifikasi 
substansi yang dengannya dia berinteraksi
Oleh karena itu, Allah SWT menjadikan kegelapan mendahului terang
Mahakuasa berkata:
{Dan Dia menjadikan gelap dan terang}
[Al-An'am: 1] Karena cahaya adalah tempat bergerak, dan seseorang tidak dapat bekerja kecuali 
setelah istirahat, dan istirahat hanya pada kegelapan malam.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungannya.
{[Al-Israa: 12] Dan ini adalah alasan lain untuk malam dan siang, karena dengan berlalunya tahun-
tahun dihitung.
dan kata}
nomor
{Ini membutuhkan sesuatu yang memiliki unit, dan kami ingin mengetahui jumlah unit ini; Untuk 
suatu hal, jika tidak memiliki jumlah berulang, adalah satu
dan berkata:}
tahun dan perhitungan
{[Al-Isra: 12] karena merupakan salah satu syarat gerak kita dalam hidup, maka dengan 
menghitung hari kita dapat menentukan waktu bercocok tanam, atau waktu hujan, atau tiupan angin
Dalam ibadah, kami menentukan hari-hari haji, bulan puasa, waktu shalat, dan hari Jumat. Ini dan 
kebutuhan hidup kita lainnya hanya diketahui melalui perjalanan siang dan malam.
Jika Anda merenungkan kebesaran Sang Pencipta, Maha Suci Dia, Anda akan menemukan bulan di 



malam hari, dan matahari di siang hari, dan masing-masing memiliki tugas dalam menghitung hari, 
bulan, dan tahun, karena matahari hanya dikenal pada hari Anda berada, karena hari dimulai dengan 
terbitnya dan berakhir dengan terbenamnya. Adapun bulan, Anda dapat menghitung hari dan bulan; 
Karena Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, menjadikan di dalamnya suatu tanda subjektif yang menjadi 
dasar perhitungannya, maka pada awal bulan itu hilal, kemudian membesar dan menjadi bujur 
sangkar pertama, kemudian menjadi kotak kedua, lalu ke Badar, lalu mulai berkurang hingga 
mencapai akhir bulan
Jadi: kita dapat menentukan hari menurut matahari dan bulan dengan bulan, dan dari sini waktu 
ibadah dibuktikan dengan malam daripada siang, jadi penampakan Ramadhan ditetapkan di malam 
hari terlebih dahulu, kemudian ditetapkan siang , maka kami katakan: Malam ini adalah Ramadhan 
pertama, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan sebagai cahaya, dan Dia 
menetapkannya untuk itu stasiun-stasiun, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungannya}
[Yunus: 5] Maka dia berkata:
{dan ditakdirkan itu}
[Younes: 5]
yaitu: bulan; Karena menunjukkan awal bulan, dan merupakan sistem aritmatika paling akurat yang 
selama ini diandalkan oleh para astronom, ilmuwan kelautan, dan lainnya.
Dan
{rumah}
[Younes: 5]
Ini adalah dua belas rasi bulan yang disumpah Allah dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan langit dengan rasi bintang * dan Hari yang Dijanjikan * dan saksi dan saksi}
[Al-Buruj: 1-3] Dan karena kehidupan penciptaan hanya didasarkan pada perhitungan waktu, Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, telah membuat dalam diri-Nya kontrol yang mengontrol waktu bagi kita, 
dan kontrol ini tidak cocok untuk mengontrol waktu kecuali mereka sendiri disiplin, misalnya, 
Anda tidak dapat mengatur janji Anda di arloji Anda. jika tidak terkontrol (maju atau tertunda)
Oleh karena itu, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, mengatakan tentang kontrol waktu dalam 
keberadaannya:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Al-Rahman: 5] yaitu: dengan perhitungan yang akurat yang tidak berubah, dan selama Sang 
Pencipta, Maha Suci-Nya, menciptakannya dengan akun, kemudian menjadikannya kontrol untuk 
perhitungan Anda
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan semua yang kami detailkan secara detail
{[Al-Isra: 12] Arti detail adalah memperjelas antara dua hal, dan berkata: Saya memisahkan sesuatu 
dari sesuatu, karena Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memisahkan bagi kita semua yang perlu 
dirinci, jadi agar kita tidak bingung dalam segala hal dalam segala aspek kehidupan.
Misalnya, dalam wudhu, Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bangun untuk shalat, basuhlah wajahmu dan tanganmu 
kepada para pengiringnya}
[Al-Ma'idah: 6] Maka dia mulai membasuh muka. Karena tidak ada seorang pun yang berselisih 
dengannya, dan dia menetapkan tangan ke siku, karena tangan berbeda dalam mendefinisikannya, 
jadi tangan mungkin ke pergelangan tangan, atau ke siku, atau ke bahu, maka Allah SWT 
menentukannya, karena Dia, Maha Suci Dia, menginginkannya dalam bentuk tertentu.



Begitu juga dalam firman-Nya:
{Dan usap kepala dan kakimu sampai mata kaki}
[Al-Ma'idah: 6] Kepala itu cocok untuk diusap, bukan untuk dibasuh, dan kedua kaki itu seperti 
tangan yang harus ditentukan.
Jika tidak ada air atau tidak memungkinkan untuk digunakan, maka Dia telah menetapkan tayamum 
bagi kita.
{Dan jika kamu tidak menemukan air, maka lakukanlah tayamum bumi dengan wewangian, dan 
usaplah wajahmu dan tanganmu.}
[An-Nisa: 43] Dan tayammum mengambil tempat wudhu, dalam hal mempersiapkan shalat dan 
bertemu kebenaran, kemuliaan bagi-Nya. Itu sebabnya beberapa menyarankan agar kita 
membersihkan diri dengan cologne, misalnya
Kami katakan: yang dimaksud dengan wudhu atau tayammum bukanlah kesucian atau kebersihan, 
melainkan persiapan untuk shalat dan menunjukkan ketaatan dan ketaatan kepada hukum Allah 
SWT. Jika tidak, bagaimana kemurnian atau kebersihan dicapai dengan debu? Persiapan salat inilah 
yang membuat guru kita Ali Zain al-Abidin radhiyallahu 'anhu menguning saat berwudhu. 
Memenuhi kebenaran, Maha Suci Dia, adalah ketakutan yang harus dipertanggungjawabkan oleh 
orang yang beriman, dan mempersiapkan diri untuk shalat sesuai dengan apa yang telah ditentukan 
oleh Tuhannya, Maha Suci-Nya, baginya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan setiap manusia yang kami paksa memiliki seekor burung di lehernya.
{
(/ 2025) dan setiap orang Olzimnah pesawat di lehernya dan datang dengan dia pada Hari 
Kebangkitan buku akan diterbitkan (13 kata) (pesawat) yaitu: karyanya dan asal bahwa orang-orang 
Arab berada di burung Azgron masa lalu, yaitu : Jika seseorang ingin pergi bertindak datanglah 
burung lalu melepaskannya, itu lewat dari kiri ke kanan, mereka menyebutnya "Al-Sanih" dan 
mereka optimis tentang itu, dan jika lewat dari kanan ke kiri, mereka menyebutnya " Al-Bareh” dan 
mereka pesimis tentang hal itu.
Jadi: mereka optimis dengan kanan, dan pesimis dengan kiri, dan Nabi, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menyukai pertanda baik, dan tidak suka pesimis; Karena 
pertanda baik mengaktifkan organ-organ tubuh dengan mudah bergerak, sementara pesimisme 
menyerukan mundur dan keengganan, dan menghilangkan gerakan dan interaksi di alam semesta.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, di sini menjelaskan: Jangan beri tahu burung itu dan jangan 
menuduhnya, melainkan burung Anda, yaitu: pekerjaan Anda ada di leher Anda dan tidak pernah 
terpisah dari Anda, dan tidak ada orang lain yang ditanya tentang hal itu, sebagaimana dia tidak 
ditanya tentang pekerjaan orang lain, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Al-Isra: 15] Janganlah kamu mencela perbuatanmu pada binatang yang tidak berdosa
Dan firman-Nya:
{Dan Kami keluarkan untuknya pada hari kiamat sebuah kitab yang ia temukan terbuka.}
[Al-Isra: 13] Ini adalah kitab perbuatannya yang dicatat oleh para penghafal, dan tentangnya Allah 
berfirman:
{Dan mereka berkata: Wahai celaka kami, kekayaan buku ini tidak meninggalkan, kecil atau besar, 
tetapi itu menghitung dan menemukan tempat tinggal.}
[Al-Kahfi: 49] Kitab ini akan terbit pada hari kiamat
yaitu: terbuka dan siap untuk membaca
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Baca bukumu; itu cukup untuk dirimu sendiri hari ini sebagai akun melawanmu}
(/2026) Bacalah kitabmu, cukuplah hari ini bagimu sebagai penghisab terhadapmu. (14) Kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menggambarkan bagi kita situasi di Hari Kebangkitan, di mana 
seorang hamba berdiri di hadapan Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, membaca, dan 
hamba berdoa untuk dirinya sendiri dengan apa adanya. Pengakuan adalah penguasa bukti
Ini adalah situasi di mana tidak ada ruang untuk kekeraskepalaan atau kesombongan, dan tidak ada 
ruang untuk argumen atau penyangkalan.
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan}
[An-Nur: 24] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" Mereka 
berkata, “Allah telah membuat kami berbicara.”
[Terpisah: 21] Dan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, telah membuat manusia mengendalikan anggota 
tubuhnya di dunia ini, dan menjadikannya tunduk pada kehendaknya, tidak mendurhakainya dalam 
kebaikan atau kejahatan.
Anggota tubuhnya patuh dan patuh dalam semua ini, dan tidak menolaknya, bahkan jika mereka 
enggan untuk bertindak. Karena tunduk pada kehendak Anda, melakukannya untuk Anda bukanlah 
bukti kepuasan Anda; Karena itu mungkin kepuasan penyerahan
Kami telah memberikan contoh tentang itu dengan komandan kompi, dan perintahnya berlaku 
untuk prajuritnya, bahkan jika itu adalah kesalahan. Jika komandan ini kehilangan kendali dan 
tentara berada di depan panglima tertinggi, mereka akan mengungkapkan segalanya kepadanya.
Demikian juga di dunia ini, Allah menjadikan laki-laki wasiat atas anggota tubuhnya, sehingga dia 
tidak pernah gagal untuk melakukannya, tetapi dia dapat melakukannya ketika dia membencinya 
dan dia membencinya, dan dia membenci dia dan tindakannya.
{Cukuplah dirimu hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Isra: 14] yaitu: cukuplah kamu menjadi qari dan saksi atas dirimu sendiri
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang mendapat petunjuk, maka ia hanya mendapat petunjuk untuk dirinya sendiri}
(/ 2027) orang yang mendapat petunjuk karena dia sendiri sesat dan karena dia disesatkan oleh tidak 
ada yang memikul beban orang lain dan apa yang kami siksa sampai kami mengutus seorang rasul 
(15) berkata:
{Barang siapa yang mendapat petunjuk, maka ia hanya mendapat petunjuk untuk dirinya sendiri}
[Al-Isra: 15] Karena ketaatan tidak bermanfaat bagi Kemuliaan, dan kemaksiatan tidak merugikan-
Nya, dan Dia adalah Kemuliaan Orang Kaya di atas hamba-hamba-Nya. Udara, gunung, dan air
Atribut kesempurnaan ditetapkan kepada-Nya, Maha Suci Dia, sebelum Dia menciptakan ciptaan.
Di sini, seorang penanya mungkin bertanya: Mengapa tugas itu? Kami ucapkan: Amanat dari Allah 
kepada hamba-hamba-Nya untuk kepentingan dan kepentingan mereka, agar gerak kehidupan 
mereka tetap berjalan, dan bersikap suportif dan tidak keras kepala; Oleh karena itu, Sang Pencipta, 
Maha Suci-Nya, menjadikan bagi kita metode yang harus kita ikuti, dan itu adalah pendekatan yang 
harus dilaksanakan karena itu dari Allah, dari Sang Pencipta yang mengetahui siapa yang 
menciptakan, dan mengetahui apa yang bekerja untuk mereka dan mengatur kehidupan mereka.
Itulah sebabnya kita mendengar dalam peribahasa yang umum di masyarakat pedesaan bahwa 
mereka mengatakan: Jari yang dipotong hukum tidak berdarah, dan artinya adalah Syariah yang 
memerintahkan itu, jadi tidak ada keberatan untuk itu. , dan jika ini atas perintah manusia, dunia 
akan didirikan dan tidak duduk
Dan dari kesempurnaan-Nya, Maha Suci-Nya, dan kecukupan-Nya dalam hal penciptaan, Dia 



menanggung dari mereka penilaian, penipuan atau kekurangan apa pun yang dikeluarkan oleh 
mereka. Itu karena segala sesuatu ada pada-Nya secara proporsional, dan tidak ada masalah yang 
diputuskan di bumi sampai diputuskan di langit.
Di sini, Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, menanggung beban hamba-hamba-Nya, membebaskan 
mereka dari kesulitan ini, dan mengajarkan mereka bahwa kebutuhan datang dengan waktu dan 
ketetapan dengan-Nya, Maha Suci Dia.
Oleh karena itu Islam mengajarkan kepada kita bahwa sebelum kita berjanji untuk melakukan 
sesuatu, kita harus mendahuluinya dengan mengatakan: Insya Allah, kita akan melindungi diri kita 
sendiri, dan kita akan keluar dari lingkaran rasa malu atau kebohongan jika kita tidak mampu 
memenuhinya. Dia tidak mau, dan saya keluar dari pintu terluas
Jadi: hukum Allah ingin melindungi orang dari orang, Anda ingin menghapus penyebab kebencian 
terhadap yang lain, jika Anda tidak memenuhi kebutuhan Anda di tangannya, dan seolah-olah 
kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada Anda: lambat turun, semuanya ada waktunya, dan 
jangan salah orang, jadi jika Anda telah memenuhi kebutuhan Anda, ketahuilah bahwa orang yang 
menugaskannya kepadanya Dia tidak memenuhinya untuk Anda dalam kenyataan, tetapi 
pencariannya bertepatan dengan kelahiran pemenuhan kebutuhan ini, jadi itu datang di tangannya.
Masalah ini menjadi jelas bagi kita lebih dari bidang kedokteran dan pengobatan pasien, karena 
dokter adalah penyebab, dan kesembuhan adalah dari Allah.
Oleh karena itu, kami menemukan beberapa dokter yang menyadari realitas masalah mengakui 
fakta ini, dan salah satu dari mereka berkata: Kami tidak memiliki apa-apa selain tanaman hijau.
Hijau artinya : keadaan sukses yang waktunya telah tiba untuk sembuh
Dan penyair itu benar ketika dia berkata: "Orang-orang bersikeras pada dokter, tetapi kesalahan 
dokter adalah cedera nasib."
Barang siapa yang mendapat petunjuk, maka ia hanya mendapat petunjuk untuk dirinya sendiri
{[Al-Isra: 15] yaitu: untuk kepentingan dirinya sendiri
Dan bimbingan: itu berarti kepatuhan pada pendekatan Allah, dan komitmen Anda akan kembali 
kepada Anda, dan dengan cara yang sama orang-orang yang mematuhi kurikulum Allah akan 
kembali kepada Anda juga, dan Anda adalah penerima manfaat dalam semua kasus dari pendekatan 
ini; Karena itu, ketika Anda melihat orang yang lurus, Anda harus memuji Allah, dan bergembira 
karena kebenarannya, dan jangan mengejek atau mengejeknya; Karena integritasnya akan baik 
untuk Anda dalam pergerakan hidup Anda
Di sisi lain, Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa sesat, dia hanya menyesatkannya.
{[Al-Israa: 15] artinya: konsekuensi dari berpaling dari jalan Allah akan bertambah baginya; 
Karena kejelekan seseorang karena tidak mengikuti pendekatan Allah akan kembali kepada Anda 
dan orang-orang di sekitarnya, maka ia sengsara dengan kejahatannya, dan masyarakat sengsara 
dengannya.
Sungguh mengherankan bahwa kita melihat beberapa orang bodoh, jika mereka melihat perilaku 
yang menyimpang atau buruk, memandangnya dengan tatapan kebencian dan kebencian, dan 
berdoa kepada Allah untuknya, tidak mengetahui bahwa dengan tindakan ini ia memperburuk 
keadaan, dan memperluas lap di lap, seperti yang mereka katakan
Orang yang sesat ini membutuhkan seseorang yang menyeru Allah untuk memberinya hidayah, 
agar kamu dapat beristirahat dari kejahatannya terlebih dahulu, dan kemudian menikmati kebaikan 
dari petunjuknya.
Adapun mendoakannya akan menambah keburukannya dan menambah kesengsaraan masyarakat 
bersamanya



Dari sudut pandang ini, Islam mengajarkan kepada kita bahwa siapa pun yang memiliki masalah 
ilmiah yang membawa kebaikan, ia harus merujuknya kepada orang-orang; Karena ketika Anda 
melanggar kebaikan kepada orang-orang, Anda akan mendapat manfaat dari efeknya pada mereka.
Oleh karena itu, Islam melarang penyembunyian ilmu karena kerugian yang ditimbulkannya bagi 
orang itu sendiri dan masyarakat
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: "Siapa pun 
yang menyembunyikan pengetahuan, Allah akan mengekangnya dengan kekang api pada hari 
kiamat."
Demikian pula, salah satu kesempurnaan yang disebut pendekatan ilahi kepada kita adalah bahwa 
setiap pemilik profesi harus menguasai profesinya, dan setiap pemilik kerajinan harus menguasai 
keahliannya.
Misalnya, seorang penjahit yang menjahit pakaian untuk kita hanya ahli dalam profesi ini, dan 
dalam hidupnya ia membutuhkan banyak profesi dan industri, ia membutuhkan: seorang dokter, 
seorang guru, seorang insinyur, seorang pandai besi, seorang tukang kayu dan seorang petani.
dll
Jika dia menyempurnakan pekerjaannya dan ikhlas di dalamnya, Allah akan mengolok-olok orang 
yang sempurna untuk kebutuhannya, meskipun dia bertentangan dengan keinginannya, atau tidak 
sengaja, atau bahkan kebetulan.
Maka: dari kesempurnaanmu itulah orang-orang dalam kesempurnaan, jika kamu menguasai 
pekerjaanmu, maka kamulah yang diuntungkan, meskipun orang-orang di sekitarmu adalah orang-
orang jahat yang tidak menguasai apapun, maka Allah akan memudahkan bagi mereka jalan untuk 
menyempurnakan kebutuhanmu. , dari mana mereka tidak ingin atau merasa
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan jangan menjenguk beban orang lain
{[Al-Isra: 15] artinya: tidak seorang pun akan dimintai pertanggungjawaban atas kesalahan orang 
lain, dan tidak seorang pun akan dimintai pertanggungjawaban atas pelanggaran orang lain, dan 
firman:}
Pembawa beban harus menanggung
{[Al-Isra: 15] Dari berat: yang merupakan beban berat, termasuk kata "wazir": artinya orang yang 
membawa beban berat pada otoritas, raja atau pangeran.
Keadilan Allah menuntut agar seseorang dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya, dan 
bahwa dia ditanya tentang dirinya sendiri, sehingga tidak ada yang menyalahkan dosanya pada 
orang lain, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Seorang ayah tidak akan membalas ayahnya, atau bayi yang baru lahir, yang membayar atas nama 
ayahnya.}
[Luqman: 33] Mengenai masalah ini, banyak orientalis yang mencari sumber Al-Qur'an berbicara 
tentang ayat ini:}
Dan jangan menjenguk beban orang lain
{[Al-Isra: 15] Dan mereka berkata: Bagaimana kami mendamaikan antara mereka dan 
perkataannya:
{Dan bahwa mereka membawa beban mereka sendiri, dan beban mereka sendiri.}
[Al-Ankabut: 13] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Bahwa mereka akan menanggung beban mereka sepenuhnya pada Hari Kebangkitan, dan dari 
beban orang-orang yang mereka menyesatkan tanpa pengetahuan}
[An-Nahl: 25] Dan kami katakan: Mendamaikan antara ayat pertama dan dua ayat terakhir akan 
mudah jika mereka memahami perbedaan antara beban di ayat pertama dan beban di dua ayat 



terakhir.
Pertama, ada beban pribadi yang khusus bagi orang itu sendiri, karena ia telah sesat dalam dirinya, 
maka ia harus menanggung beban kesalahannya.
Adapun ayat kedua, dia menyesatkan orang lain, jadi dia menanggung bebannya sendiri, dan 
menanggung beban orang yang disesatkannya.
Masalah ini dijelaskan oleh hadits Nabi yang mulia: “Barang siapa yang menjalankan Sunnah yang 
baik dalam Islam akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang mengamalkannya 
setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. beban mereka adalah sesuatu"
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan kami tidak akan menyiksa sampai kami mengutus seorang rasul
{[Al-Isra: 15] Siksaan: hukuman untuk pelanggaran, tetapi sebelum Anda menghukum saya karena 
itu, Anda harus mengajari saya bahwa ini adalah pelanggaran atau kejahatan (yang merupakan 
tindakan yang merusak integritas masyarakat), dan tidak ada kejahatan kecuali dengan teks yang 
mengatur dan mengkodifikasikannya, dan menentukan hukuman untuk itu, dan kemudian setelah 
itu harus dilaporkan dalam surat kabar resmi sehingga orang dapat melihatnya, dan dengan 
demikian argumen akan dibuat melawan mereka jika mereka melanggar atau dikenakan hukuman 
ini.
Oleh karena itu, bahkan dalam hukum buatan manusia, kami mengatakan: Tidak ada hukuman 
tanpa kriminalisasi, tidak ada kriminalisasi tanpa teks, dan tidak ada teks tanpa informasi.
Jika pilar-pilar ini menjadi jelas dalam pikiran orang, hukuman akan memiliki arti, dan argumen 
didirikan terhadap pelanggar. Adapun menghukum seseorang karena kejahatan yang tidak 
diketahuinya, dia mungkin keberatan dengan Anda berdasarkan ayat ini.
Adapun perbuatan ini dikriminalisasi dan diumumkan di surat kabar resmi, tidak ada alasan bagi 
mereka yang tidak mengetahuinya setelah itu. Karena ketidaktahuan setelah memberitahukannya 
tidak dibebaskan dari hukuman
Seolah-olah Allah SWT berfirman:
dan kami tidak akan menyiksa sampai kami mengutus seorang rasul
{[Al-Isra: 15]
Ini menggabungkan pilar-pilar sebelumnya: kejahatan, hukuman, teks, dan media, di mana Allah 
mengutus Rasul untuk mengajar orang pendekatan Yang Mahakuasa, dan menentukan bagi mereka 
apa yang Syariah telah dikriminalisasi dan hukuman untuk itu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24] Dia berkata:
{Wahai ahli kitab telah datang ke Utusan kami menunjukkan kepada Anda periode tinggi para rasul 
untuk mengatakan apa yang kami terima dari Bashir dan Nazir Bashir telah datang kepada Anda 
dan Nazir}
[Al-Ma'idah: 19] Jadi, argumen Anda telah terputus oleh pesan dari Muhammad Bashir, Pemberi 
Peringatan, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Para ulama telah berdiri di depan masalah ini dan berkata: Jika argumen itu didasarkan pada orang-
orang yang percaya pada pesan Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, lalu bagaimana dengan orang-orang kafir yang tidak beriman? dan tidak tahu metode 
Allah? Seolah-olah mereka mencari alasan untuk perselingkuhannya
Kami katakan: Manusia pertama-tama mengenal Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
dengan akalnya, dan dengan apa Penciptanya, Maha Suci-Nya, terbuat dari skala iman saya, yang 
merupakan naluri alami. Di padang pasir yang luas di mana Anda tidak menemukan jejak 



kehidupan, dan Anda tertidur dan tertidur, dan ketika Anda bangun, Anda dikejutkan oleh sebuah 
meja yang disiapkan untuk Anda yang di atasnya terdapat makanan dan minuman yang lezat.
Demi Allah, tidakkah kamu memikirkan dia sebelum kamu menjangkaunya? Apakah itu tidak 
menarik perhatian Anda dan menimbulkan pertanyaan Anda tentang siapa yang membawanya 
kepada Anda? Jadi, manusia, dengan kecerdasan dan nalurinya, harus dibimbing oleh fakta bahwa 
alam semesta memiliki pencipta yang kreatif, dan sistem yang indah dan sempurna ini tidak 
mungkin terjadi secara kebetulan, dan apakah Adam mengenal Tuhannya selain alat-alat yang 
diciptakan Allah ini? dalam diri kami? Kami hidup kembali, dan kami menemukan seorang sarjana 
yang memenuhi elemen dan kemampuan. Kami menemukan di depan mata kami banyak ayat yang 
menunjukkan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, yang masing-masing adalah utas yang jika Anda 
mengikutinya, itu akan menghubungkan Anda
Ambil contoh, matahari, yang menerangi alam semesta di kejauhan, terbit di pagi hari dan terbenam 
di malam hari. Tidak ketinggalan satu hari pun, juga tidak ketinggalan satu detik pun dari 
jadwalnya. Apakah ayat kosmik ini tidak menarik perhatian Anda? Kita telah memberikan contoh 
“Edison” yang menemukan listrik, dan seberapa banyak perhatian dan studi yang dia ambil, 
sementara penerangan dengan listrik membutuhkan alat, perangkat dan uang, dan itu tunduk pada 
kegagalan dan sumber bahaya, jadi janganlah kita mengabaikan ayat penerangan ilahi yang tidak 
membutuhkan usaha, uang atau Pemeliharaan atau sebaliknya? Al-Qah Arab, yang tidak tahu apa-
apa selain gurun, ketika dia melihat kepala dan jejak kaki unta, menyimpulkan efeknya pada 
pemiliknya, jadi dia berkata dalam kesederhanaan orang Arab: unta menunjukkan unta, dan kaki 
menunjukkan unta. jalan, langit dengan menara, tanah dengan kecemerlangan, bintang-bintang 
mekar, dan lautan berlimpah, apakah ini tidak menunjukkan Kehadiran ahli yang lembut? Jadi: 
Dengan fitrah formatif yang Allah tempatkan pada manusia, ia dapat dituntun pada kenyataan 
bahwa alam semesta memiliki Pencipta, bahkan jika ia tidak tahu siapa dirinya, hanya dengan 
mengetahui kekuatan tersembunyi di balik alam semesta ini.
Dan ketika seorang utusan datang dari Allah, dia membantunya untuk mencapai apa yang dia cari, 
dan membimbingnya kepada Tuhan dan Penciptanya, dan bahwa kekuatan tersembunyi yang 
membingungkan Anda ini adalah (Allah) Pencipta Anda dan Pencipta seluruh alam semesta. , 
termasuk apa yang ada di dalamnya dan siapa saja yang ada di dalamnya.
Dia, Maha Suci Dia, adalah Satu dan tidak memiliki pasangan. Dia bersaksi kepada diri-Nya sendiri 
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan tidak ada yang menentang Dia, dan tidak ada yang 
mengklaim bahwa Dia adalah Allah di sisi Allah. Jadi, klaim ini diserahkan kepada-Nya, Maha Suci 
Dia; Karena ketika orang yang membawa undangan itu menuntutnya, maka akan diserahkan 
kepadanya jika tidak ada keberatan
Dan naluri keimanan pada manusia inilah yang dimaksud Allah SWT dalam firman-Nya:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam, dari punggung mereka, keturunan mereka, 
dan menjadikan mereka saksi terhadap diri mereka sendiri terhadap mereka.}
[Al-A'raf: 172] Dan ini adalah perjanjian ilahi bahwa Allah mengambil alih ciptaannya ketika 
mereka berada dalam fase atom, ketika mereka semua berada di Adam as, sehingga semua 
keturunan kembali kepadanya. , dan pada setiap manusia sampai hari kiamat adalah satu atom dari 
Adam, dan atom ini adalah yang menyaksikan perjanjian ini dan menegaskan bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah, maka kesaksian ini melebur ke dalam sifat setiap manusia; Itulah mengapa 
kami menyebutnya insting iman
Kami mengatakan kepada orang kafir yang mengabaikan dan mengabaikan imannya pada alam, dan 
dia memanggilnya untuk mengenal Allah: Bagaimana Anda merasa lapar dan meminta makanan? 
Bagaimana Anda merasa haus dan meminta air? Pernahkah Anda melihat, menyentuh, atau 



mencium rasa lapar? Ini adalah insting dan insting yang Allah ciptakan dalam diri Anda, jadi 
mengapa Anda menggunakan ini, dan mengabaikan yang ini? Aneh bagi orang yang arif untuk 
berpaling dari Tuhannya dan Penciptanya, sedangkan seluruh alam semesta di sekelilingnya dengan 
segala atomnya bertasbih memuji Tuhannya, maka partikel-partikel alam semesta dan atom-atom 
ciptaan pada orang mukmin dan orang-orang kafir mengagungkan puji-pujian Tuhan mereka, 
sebagaimana firman Yang Mahakuasa:}
Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak bertasbih kepada-Nya, tetapi kamu tidak memahami 
keagungan mereka.
{[Al-Isra: 44]
Jadi bagaimana dengan Anda, wahai penguasa alam semesta, sehingga Anda mengabaikan Allah 
dan atom-atom di dalam diri Anda memuliakan-Nya? Jika atom-atom orang mukmin memiliki 
keselarasan dan keselarasan antara dia dan atom-atom pembentukannya, dan pemuliaannya 
menanggapi pemuliaan atom-atom dan anggota-anggotanya, dan kehendak imannya bertepatan 
dengan iman atom-atomnya, maka Anda lihat orang beriman itu. selaras dengan dirinya sendiri 
dengan formasi materialnya
Keselarasan antara kehendak manusia dan atom serta anggotanya muncul dalam fenomena tidur. 
Karena kehendaknya adalah untuk taat kepada Allah, maka Anda lihat seorang mukmin tidak 
banyak tidur, hanya karena matanya terabaikan selama satu jam siang atau malam sudah cukup 
baginya; Karena anggotanya selaras dengan kehendaknya, dan orang-orang yang tentangnya Allah 
berfirman:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari}
[Al-Dhariyat: 17] Dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, biasa 
tidur dengan matanya dan bukan hatinya, karena itu sangat selaras dengan kehendaknya, semoga 
Allah swt. dia, keluarganya dan para sahabatnya.
Dalam hal ini, seseorang diibaratkan sebagai tuan yang bengis, yang memiliki banyak budak yang 
menderita karena perlakuan buruk terhadapnya, sehingga mereka mencari kesempatan untuk 
menjauh darinya dan menyingkirkan perlakuan buruknya.
Berbeda dengan orang kafir, atomnya beriman dan kehendaknya kafir, sehingga tidak ada 
keselarasan atau kesepakatan antara kehendak dan bentukan fisiknya, maka lihatlah sifatnya yang 
gelisah, tidak ada keselarasan antara dia dan atomnya, karena mereka membencinya. dan 
mengutuknya, dan dia ingin berpisah darinya.
Dan seandainya Pencipta, Maha Suci-Nya, membuatnya tunduk kepada-Nya, dia tidak akan 
menaati-Nya, dan bahwa dia akan menunggu pada Hari Kebangkitan, hari dia akan dibebaskan dari 
kehendak-Nya, dan dibebaskan dari penjara-Nya, untuk berbicara dengan bahasa yang jelas, dan 
untuk bersaksi melawan-Nya atas apa yang dia lakukan di dunia kekafiran dan penyangkalan ini; 
Itulah sebabnya kamu melihat orang kafir banyak tidur, seolah-olah organ tubuhnya ingin 
beristirahat dari kejahatannya
Kita harus tahu bahwa atom-atom alam semesta dan atom-atom manusia dalam pemuliaannya 
kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah pemuliaan di atas persepsi manusia. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman:
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Israa: 44] Maka tidak ada seorang pun yang memahaminya atau memahaminya kecuali orang 
yang dikaruniai Allah kemampuan untuk melakukannya, sebagaimana Dia memberikan hak 
istimewa ini kepada Daud - saw - maka dia berkata:
{Dan bersama Daud Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung yang bertasbih, dan kami 
sedang mengerjakannya.}



[The Prophets: 79] Di sini, seseorang mungkin berkata: Apa untungnya di sini, ketika gunung dan 
burung mengagungkan Allah tanpa Daud? Keuntungan di sini untuk David - saw - adalah bahwa 
Allah SWT membuatnya mendengar pemuliaan gunung dan pemuliaan burung, dan membuat 
mereka menanggapi dia dalam pemuliaan mereka seolah-olah itu (chorus) atau lagu kolektif di 
mana suara-suara itu cocok, dan selaras dengan keagungan Allah SWT, bukankah Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, mengatakan dalam ayat lain:
{O gunung, ikuti dia, dan burung-burung}
[Saba: 10] yaitu, kembali bersamanya dan ulangi pemuliaan
Dan dari itu pulalah Allah SWT memberikan kepada Nabi Sulaiman as, yaitu mengetahui logika 
burung, yaitu bahasanya, sehingga ia biasa mendengar semut menyapa spesiesnya dan memahami 
apa yang diinginkannya, dan ini adalah karunia dari Allah yang dia berikan kepada siapa pun dari 
hamba-hambanya yang dia inginkan, maka ketika Sulaiman, saw, memahami bahasa semut, dan 
memahami apa yang Anda ingin dia peringatkan kepada orang lain, dia tersenyum:
{Dan dia berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah aku untuk mensyukuri nikmat yang telah Engkau 
berikan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku.”
[An-Naml: 19] Maka: Setiap makhluk ciptaan Allah memiliki bahasa dan logika, yang tidak 
diketahui dan tidak dipahami kecuali orang yang Allah mudahkan baginya pengetahuan dan 
pemahaman ini.
Ketika kita membaca tentang masalah ini, kita menemukan beberapa penulis biografi, misalnya, 
yang mengatakan: Kemuliaan kerikil di tangan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan kami berkata kepada mereka: Ekspresi Anda tidak akurat, 
karena kerikil di tangannya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
sebagaimana mereka bertasbih di tangan Abu Jahal, tetapi Kelebihannya adalah dia, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mendengar suara itu. mengagungkan kerikil 
di tangannya, dan ini adalah salah satu mukjizatnya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan 
para sahabatnya.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin menunjukkan kepada kita salah satu fakta alam 
semesta, yang sama seperti Anda memiliki kehidupan Anda sendiri, jadi ketahuilah bahwa segala 
sesuatu tanpa Anda juga memiliki kehidupan, tetapi tidak seperti Anda. hidup, sebagaimana 
dibuktikan dengan perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88] Segala sesuatu yang disebut sesuatu, sekecil apa pun, dapat binasa, dan kebinasaan 
bertentangan dengan kehidupan. Karena Allah SWT berfirman:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Ini menunjukkan bahwa dia memiliki kehidupan yang cocok untuknya
Dan kita kembali kepada firman-Nya tentang Kebenaran, Maha Suci Dia:}
dan kami tidak akan menyiksa sampai kami mengutus seorang rasul
{[Al-Isra: 15] Jika seseorang dipandu oleh sifatnya untuk keberadaan Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia, yang adalah orang yang memberitahu dia tentang kehendak Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
maka: Ada haruslah seorang Rasul yang menginformasikan tentang Allah, dan mengingatkan naluri 
yang tidak menyadari keberadaan-Nya, Yang Mahatinggi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika Kami hendak membinasakan suatu kota, Kami perintahkan orang-orang yang makmur 
di dalamnya, dan mereka melampaui batas di dalamnya, dan kepadanya diperintahkan firman, maka 



Dia membinasakan mereka.
{
(/2028) Dan jika kami ingin menghancurkan sebuah kota, kami diperintahkan oleh orang kaya, dan 
mereka melanggar di dalamnya, maka hukuman untuk itu ditetapkan oleh Allah SWT; Karena 
ketika Dia, Maha Suci-Nya, mengutus seorang Rasul untuk menyampaikan Metode-Nya kepada 
makhluk-Nya, tidak ada alasan bagi mereka yang meninggalkan-Nya; Karena itu adalah metode 
dari Sang Pencipta, Pemberi, Yang Maha Pemurah, yang patut kita patuhi dan tunduk                        
Bagaimana seseorang berpaling kepada nikmat Tuhannya lalu mendurhakainya? Ini adalah balas 
budi yang tidak pantas, dan penolakan atas bantuan yang dia berikan kepada Anda siang dan 
malam, tetapi dalam setiap napas Anda.
Jika cara ini dari manusia, maka akan ada alasan bagi mereka yang meninggalkannya, dan itulah 
sebabnya mereka berkata: "Dia yang makan sesuapku, mendengar perkataanku."
Juga, dermawan ini, Kemuliaan bagi-Nya, tidak mengejutkan Anda dengan amanat, melainkan 
menugaskan Anda pada waktu yang tepat, pada saat kemampuan dan kemampuan Anda didirikan, 
dan Anda menjadi orang dewasa yang layak untuk mengemban amanat ini. dan akhirnya; Karena 
Dia, Maha Suci Dia, menciptakan Anda dari darah dan memberi Anda kehampaan
Dan perenung tentang masalah penugasan melihat bahwa Allah SWT memerintahkan sebagian dari 
kita untuk menagih yang lain, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan perintahkan keluarga Anda untuk berdoa dan bersabar dengan itu}
[Taha: 132] Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjelaskan 
masalah ini kepada kami dan berkata: "Perintahkan anak-anakmu untuk shalat tujuh, dan pukul 
mereka untuk sepuluh."
Dan amanah ini, meskipun tampaknya dari orang tua kepada anak-anaknya, tetapi pada 
kenyataannya itu dari Allah SWT, Dia adalah perintah semua, tetapi Allah SWT ingin tugas 
pertama di usia ini adalah kerabat dekat yang merasa di depan mata. sang anak, maka ayahnya 
adalah pemilik rahmat indriawi saat ia menyediakan makanan dan minuman bagi putranya, Dan 
semua kebutuhan hidupnya, jika ayahnya menuntutnya, ia dipanggil untuk taat dan patuh; Karena 
anak di usia yang begitu muda tidak memiliki kapasitas untuk mengetahui Sang Pemberi Hidayah 
yang sebenarnya, yaitu Allah SWT
Oleh karena itu, sang ayah memerintahkan agar putranya terbiasa mengemban tugas dan dihukum 
jika gagal. Karena orang yang benar-benar memerintahkannya adalah orang yang dihukum karena 
kelalaiannya
Bahkan jika anak itu mencapai usia tugas nyata dari Yang Maha Pemurah, Maha Suci Dia, anak itu 
terbiasa dengan tugas itu dan menjadi terbiasa dengannya.
Tetapi jika kamu mengambil nikmat Allah dan berpaling dari metode-Nya dan diliputi oleh rahmat 
dan nafsu, maka tunggulah pembalasan, tunggulah Dia mengambil-Nya, Maha Suci-Nya, dan 
Sunnah-Nya yang tidak ketinggalan dan tidak berpaling dari orang-orang yang zalim di dunia 
sebelum akhirat.
Dan ketahuilah bahwa pembalasan ini diperlukan untuk menjaga keselamatan hidup, karena jika 
orang melihat para penindas, orang-orang yang durhaka dan orang-orang yang sombong merumput 
dalam nikmat Allah dengan aman dan selamat, ini akan menggoda mereka untuk menjadi seperti 
mereka, dan mengambil mereka. sebagai contoh, di mana korupsi dan ketidakadilan serta runtuhnya 
masyarakat dari fondasinya
Tetapi jika mereka melihat pembalasan Allah SWT dari orang-orang ini, dan mereka melihat 
mereka dihina dan dihancurkan, maka mereka akan mengambil pelajaran dan nasihat dari mereka, 
dan orang yang bijaksana dianggap oleh orang lain, dan mengambil manfaat dari pengalaman 



orang-orang ini. yang lain.
Balas dendam adalah dari Allah SWT atas suatu hikmah yang dikehendaki Allah SWT, dan betapa 
banyak orang dan negara yang telah melihat perbuatan jahat mereka menimpa mereka sampai 
mereka menjadi contoh dan contoh, dan mereka yang tidak dianggap menjadi contoh bahkan bagi 
mereka yang tidak. percaya, dan dengan demikian pergerakan kehidupan moderat, di mana semua 
orang menyaksikan kehancuran dan kehancuran yang datang dengan spoiler, dan jika negara itu 
menetap Di berbagai belahan dunia, sehingga mudah bagi Anda untuk mengetahui hal ini Sunnah 
ilahi di negara tertentu, dan Anda dapat menghubungkan apa yang terjadi pada mereka dengan 
alasan yang jelas untuk menyimpang dari jalan kebenaran, Maha Suci Dia.
Dan Allah benar ketika dia berkata:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[Al-Nahl: 112] Dan janganlah kamu mengira bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, dapat mengabaikan 
orang-orang yang maksiat dan orang-orang yang menyimpang dari jalannya, pasti akan datang 
harinya ketika kekuatan yang kuat dan perkasa akan mengambil mereka, jika tidak maka akan 
terjadi. contoh buruk yang menyerukan korupsi dalam pergerakan kehidupan
Allah berfirman:
{Dan ketika Kami ingin menghancurkan sebuah kota, Kami perintahkan yang makmur, dan mereka 
melampaui batas di dalamnya, sehingga kata itu dikenakan kepada mereka.}
[Al-Isra: 16] Kesengsaraan adalah bahwa mereka yang menerima teks Al-Qur'an salah paham 
bahwa}
mereka rusak
{Mengikuti dari perintah yang mendahuluinya, jadi maksudnya adalah bahwa Allah SWT yang 
memerintahkan mereka untuk melakukan maksiat.
{Dan mereka tidak diperintahkan kecuali untuk menyembah Allah, yang tulus kepada-Nya.}
[Bukti: 5]
{Saya telah diperintahkan untuk menyembah Tuhan kota ini}
[Semut: 91]
{Dan aku telah diperintahkan untuk menjadi Muslim}
[Yunus: 72] Maka perintah Allah SWT hanya dengan ketaatan dan kebaikan, dan Dia tidak 
memerintahkan maksiat atau maksiat, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, dan sesuai dengan 
arti ayat tersebut: Kami memerintahkan orang kaya untuk patuhi kami dan pendekatan kami, tetapi 
mereka melanggar dan tidak mematuhi dan melanggar; Oleh karena itu, siksaan menimpa mereka
Perintah: permintaan dari yang tertinggi, yaitu Allah SWT kepada yang terendah, dan mereka 
adalah ciptaan. Dia meminta mereka untuk taat dan beribadah, sehingga mereka memanfaatkan 
kesempatan untuk memilih, sehingga mereka tidak taat dan melanggar perintah Allah.
pepatah:}
Dan ketika kami ingin menghancurkan sebuah desa
{[Al-Israa: 16] Adalah salah untuk memahami arti bahwa Allah pertama-tama ingin mereka 
menghancurkan mereka, sehingga mereka tidak taat; Karena pemahaman yang lurus dari ayat 
tersebut adalah bahwa mereka tidak bermoral, maka Allah ingin membinasakan mereka
Dan}
Desa
{yaitu orang-orang desa
dan berkata:}



Jadi dia punya hak untuk mengatakan
{[Al-Isra: 16] artinya: dia harus disiksa, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Demikianlah firman Tuhanmu menjadi kenyataan terhadap orang-orang yang melampaui batas}
[Yunus: 33] Dan Allah telah menetapkan baginya siksaan untuk menerima gerak kehidupan, dan 
untuk melindungi orang-orang yang beriman dari bahaya orang-orang yang tidak beriman di 
akhirat.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan kami menghancurkan mereka sama sekali,
{[Al-Isra: 16] artinya: kami menghancurkannya, dan menjadikannya monumen setelah mata, dan 
ini bukan yang pertama. Sebaliknya, jika Anda mempelajari sejarah, terutama sejarah orang-orang 
kafir dan orang-orang yang keras kepala, Anda akan menemukan banyak desa dihancurkan oleh 
Allah, dan hanya jejak yang tersisa yang menjadi saksi mereka, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:}
Dan berapa abad setelah Nuh telah Kami hancurkan, dan Tuhanmu telah mencukupi dosa hamba-
hamba-Nya, Yang Maha Mengetahui lagi Maha Melihat.
{
(2029) Dan berapa abad telah Kami hancurkan setelah Nuh, dan Tuhanmu telah mencukupi dosa 
hamba-hamba-Nya, seorang ahli yang berakal, dua orang `Ad dan orang-orang yang saleh (17) dan 
orang-orang yang saleh? Jadi: ayat itu adalah masalah lisan, yang memiliki realitas yang 
menegaskannya
Dan berkata:
{Setelah Nuh}
[Al-Isra: 17] menunjukkan bahwa penyitaan dan siksaan ini tidak terjadi sebelum Nuh; Karena 
orang-orang adalah kerabat saya, perjanjian dengan ciptaan Allah kepada Adam - saw - karena dia 
mengajari mereka pengetahuan tentang Allah dan apa yang menjamin keselamatan hidup mereka.
yang belum pernah terlihat
Allah berfirman:
{Fajar * dan sepuluh malam * dan diplopia dan usus * alel jika senang * Apakah departemen orang 
yang batu * Apakah Anda tidak melihat bagaimana Tuhanmu Aad * pembaptisan Iram * yang tidak 
menciptakan cita-cita di negara ini * dan Thamoud yang berkeliaran Batu Balohad * Fir'aun pernah 
Mengganjal * yang Tgua Di negeri-negeri, kemudian bertambah kerusakan di dalamnya, kemudian 
Tuhanmu mencurahkan ke atas mereka siksaan siksaan.
[Al-Fajr: 1-14] Kami berhenti sejenak dengan ayat-ayat dari Surat Al-Fajr ini, sebagaimana 
Kebenaran, Maha Suci Dia, ditujukan kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan Aad?}
[Fajar: 6] Dan
{Apakah kamu tidak melihat}
Artinya: Apakah kamu tidak tahu? Karena Nabi tidak melihat apa yang Allah lakukan terhadap 
Aad, jadi mengapa dia mengubah konteks Al-Qur'an untuk: Belajar melihat? Mereka berkata: 
Karena informasi Allah tentang Rasul-Nya lebih benar dari mata dan penglihatannya, dan sama 
adalah firman Yang Mahatinggi:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1] Dimana Rasulullah lahir di tahun gajah, dan dia tidak melihat apa-apa
Dan dalam ayat-ayat Surat Al-Fajr, ada bukti bahwa peradaban Aad, yang hampir tidak kita ketahui 
sama sekali, lebih besar dari peradaban Firaun, yang menarik perhatian seluruh dunia; Itu karena 



Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan tentang Aad:
{yang belum dibuat seperti itu di negara ini}
[Al-Fajr: 8] yaitu: tidak ada tandingannya di semua peradaban dunia, sedangkan dia berkata tentang 
peradaban Fir'aun:
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Fajar: 10]
Hanya deskripsi ini
Dan firman-Nya:
{Dan berapa abad telah Kami hancurkan}
[Al-Isra: 17] Berapa banyak: menunjukkan jumlah yang besar
Dan abad: jamak dari tanduk, yang dalam terminologi kronologis adalah seratus tahun, dan itu 
disebut orang-orang yang terkait bersama dalam kehidupan, bahkan jika pada prinsip prinsip, dan 
orang-orang mewarisinya di antara mereka sendiri.
Tanduk dapat disebut lebih dari seratus tahun, seperti yang kita katakan: tanduk Nuh, tanduk Hood, 
tanduk Firaun
Yaitu: periode di mana dia hidup
Dan berkata:
{Dan cukuplah Tuhanmu untuk dosa hamba-hamba-Nya dengan Maha Melihat}
[Al-Isra: 17] yaitu: Dia, Maha Suci Dia, tidak dapat menceritakan kepada siapa pun tentang dosa 
hamba-Nya, karena Dia lebih mengetahui tentang mereka, karena tidak ada yang tersembunyi dari-
Nya di bumi atau di langit:
{Dia mengetahui pengkhianatan mata dan apa yang disembunyikan payudara.}
[Ghafir: 19] Dia tidak membutuhkan siapa pun untuk memberitahunya; Karena dia ahli dan 
berwawasan luas, jadi dalam bentuk yang dilebih-lebihkan
Di sini, seseorang mungkin berkata: Selama Allah SWT mengetahui segala sesuatu dan tidak ada 
yang disembunyikan dari-Nya, mengapa orang akan ditanya pada Hari Kebangkitan tentang 
perbuatan mereka? Kami mengatakan: karena pertanyaan dijawab untuk salah satu dari dua 
manfaat: pertama: jika siswa bertanya kepada gurunya tentang sesuatu yang dia tidak tahu, 
tujuannya adalah untuk mengetahui apa yang dia tidak tahu.
Dan yang lainnya: seolah-olah guru meminta muridnya dalam ujian, bukan untuk belajar darinya, 
tetapi untuk memutuskan apa yang dia ketahui
Dan begitu juga kebenaran, kemuliaan bagi Allah - dan Allah memiliki contoh tertinggi - untuk 
meminta hamba-Nya pada Hari Kebangkitan tentang perbuatannya agar dia memutuskannya, dan 
menjadikannya saksi terhadap dirinya sendiri, seperti yang dia katakan :
{Baca bukumu; itu cukup untuk dirimu sendiri hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Isra: 14] Dan Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan cukuplah Tuhanmu
{[Al-Isra: 17] Seperti yang kamu katakan: Cukup dengan ini dan itu, yaitu: kamu menerimanya dan 
percaya padanya, artinya: cukup Tuhanmu untukmu, dan kamu tidak membutuhkan orang lain. Dan 
Dia, Maha Suci Dia, berada di luar saksi, bukti, dan bukti
Oleh karena itu: Dia, Maha Suci-Nya, cukup sebagai Penguasa, Hakim, dan Saksi
Dan karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, Maha Mengetahui dan Maha Mengetahui dosa hamba-
hamba-Nya, maka hukuman-Nya adil dan tidak ada kezaliman di dalamnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Barangsiapa menginginkan yang segera, Kami akan percepat baginya di dalamnya apa saja yang 
Kami kehendaki bagi siapa saja yang Kami kehendaki, kemudian Kami jadikan baginya Neraka, 



tempat perlindungan baginya.
{
(/ 2030) dari yang dia inginkan segera mendesaknya ke mana apa yang kita inginkan bagi mereka 
yang menginginkannya dan kemudian menjadikannya neraka Aisalaha tercela dan tertolak (18) Hak 
untuk diberkati dan ditinggikan di hadapan manusia yang menciptakan menjadikannya 
penggantinya di tanahnya, menciptakan seluruh alam semesta termasuk, menciptakannya semua 
bahan kehidupan-Nya, dan Dia memberikan karunia-Nya kepada ciptaan dari ketiadaan, dan rezeki 
dari ketiadaan, dan Dia menjadikan di antara unsur-unsur kehidupan apa yang dia sukai, bahkan jika 
dia tidak diminta. seperti matahari, bulan, udara dan hujan.
Ini adalah salah satu komponen hidup Anda yang diberikannya kepada Anda tanpa berinteraksi 
dengannya
Dan di antara unsur-unsur kehidupan adalah apa yang tidak mempengaruhi Anda, kecuali jika Anda 
berinteraksi dengannya, seperti bumi, misalnya, yang tidak memberi Anda kecuali Anda 
membajaknya, dan menabur benih di dalamnya, dan Anda menemukan bahwa ia memiliki menjadi 
gelisah untuk Anda, dan memberi Anda produksi berlimpah.
Dia yang merenungkan peradaban manusia dan pendakian mereka di dunia menemukannya sebagai 
hasil dari orang-orang berinteraksi dengan unsur-unsur kehidupan dengan luka dan energi mereka, 
sehingga unsur-unsur kehidupan berinteraksi dengan mereka, dan kemajuan dan kemajuan terjadi.
Seseorang dapat naik ke tingkat lain dengan mengambil manfaat dari jenis kehidupan pertama, yang 
memberinya, tanpa berinteraksi dengannya, manfaat baru, termasuk apa yang telah dicapai para 
ilmuwan mengenai penggunaan energi matahari dalam penggunaan baru yang tidak ada 
sebelumnya.
Jadi: ini adalah hukum di alam semesta, yang penggunaannya dengan baik memberinya hasil yang 
diinginkan, dan dengan demikian seseorang memperkaya hidupnya dan mengangkatnya, dan ini 
adalah apa yang sebelumnya kami sebut tender kesalehan di mana orang percaya dan orang tidak 
percaya sama, yang taat dan yang tidak taat.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Siapa yang mau yang mendesak}
[Al-Isra: 18] yaitu: pemberian dunia, kesenangannya, peningkatannya dan kemajuannya
{Kami mempercepat untuknya di dalamnya apa yang kami kehendaki untuk siapa yang kami 
inginkan}
[Al-Isra: 18] Kami menjawabnya untuk apa yang dia inginkan dari kesenangan dunia ini
Kita harus menyadari bahwa karunia keAllahan yang telah Allah ciptakan untuk orang yang 
beriman dan orang yang tidak beriman, orang yang beriman dapat mengabaikannya dan 
meninggalkan unsur-unsur kehidupan dan sebab-sebabnya yang bermanfaat bagi orang yang tidak 
beriman, berinteraksi dengannya dan mengangkatnya, dan berada di depan. mukmin, dan memiliki 
kekuatan dan roti hidupnya, dan bahkan semua kebutuhan hidup mereka, dan kemudian mereka 
memiliki kata keunggulan, dominasi dan penindasan, dan mereka dapat merayu Anda dari agama 
Anda dengan sarana kehidupan di tangan mereka.
Ini adalah keadaan yang tidak layak bagi seorang mukmin, dan kehinaan yang tidak diterima oleh 
Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, bagi hamba-hamba-Nya. Tidaklah cukup bagi kita untuk 
mengambil karunia keilahian dalam hal perintah, larangan, tugas dan ibadah, dan mengabaikan 
penyebab kehidupan dan komponen materialnya, yang tidak dapat menopang kehidupan tanpanya.
Padahal orang mukmin lebih berhak atas kebutuhan hidup yang diciptakan Sang Pencipta di alam 
semesta ini daripada orang kafir yang tidak beriman kepada Allah.
Jadi: Ini adalah agama yang tidak memungkinkan musuh-musuh Allah untuk mengendalikan unsur-



unsur kehidupan Anda, dan tidak membiarkan mereka melampaui Anda.
Dan berkata:
{Apa yang kita inginkan adalah untuk siapa yang kita inginkan}
[Al-Isra: 18] yaitu: interaksi hal-hal dengan Anda tidak mutlak, melainkan kehendak terlibat dalam 
hal ini, jadi Anda boleh melakukannya, tetapi jangan mengambil kebijaksanaan dan keinginan yang 
lebih tinggi, tidak semua orang sama di hadapan kebijaksanaan Allah, dan ini adalah bukti 
keserbagunaan kekuatan ilahi
dan arti dari
{apa yang kita mau}
untuk akselerator dan
{untuk siapa yang kita inginkan}
untuk mempercepat dia
Dan selama orang ini menginginkan yang segera, dan menantikan kemajuan dan perhiasan 
kehidupan duniawi ini, maka: Akhirat tidak ada dalam pikirannya, dan tidak ada dalam pikirannya; 
Karena itu, dia tidak bekerja untuknya. Ketika hari ini tiba, dia menemukan bahwa saldonya nol, 
dan dia tidak memiliki bagian di dalamnya. Karena manusia menerima upahnya untuk apa yang 
telah dia berikan, dan ini disajikan kepada dunia, dan dia menerima di dalamnya hadiah ketenaran, 
kemajuan, kemajuan, dan kehormatan.
Allah berfirman:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 
Allah}
[An-Nur: 39] Fatamorgana adalah fenomena alam yang dilihat oleh seseorang yang berjalan di 
padang gurun pada siang hari, dan melihat di depannya sesuatu yang menyerupai air, bahkan jika 
dia mencapainya, dia tidak menemukan apa pun. Demikian juga, jika orang kafir berbuat baik di 
dunia ini, dan ketika dia datang ke akhirat, dia tidak akan menemukan apa pun dari pekerjaannya 
untuknya; Karena dia mengambil hadiahnya di dunia
Kemudian datang kejutan:
{Dan Allah ditemukan bersamanya}
[An-Nur: 39] Dalam ayat lain, Al-Qur'an menggambarkan dia dengan mengatakan:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, perbuatan mereka seperti abu yang ditiup 
angin pada hari yang diterpa badai.
[Ibrahim: 18] Suatu kali dia menyamakan pekerjaan orang kafir dengan air yang muncul dalam 
fatamorgana, dan sekali dia menyamakannya dengan abu; Karena jika air dicampur dengan abu, 
menjadi tanah liat, dan itu adalah zat kesuburan dan pertumbuhan, dan itu adalah salah satu unsur 
kehidupan.
Dia menggambarkannya dengan mengatakan:
{Perumpamaan Safwan di atasnya adalah bumi, tetapi hujan es menimpanya dan membuatnya 
tandus.
[Al-Baqarah: 264] Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, dalam ayat ini mewujudkan bagi 
kita kekecewaan orang-orang kafir di akhirat dalam bentuk yang terlihat dan taktil. Apa kebaikan di 
baliknya? Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami jadikan baginya Neraka, tempat shalatnya tercela dan ditaklukkan.
{[Al-Isra: 18] artinya: Kami menyediakannya untuknya, dan kami menciptakannya untuknya, 
sehingga dia menderita panasnya.}
berbisa



{yaitu, orang-orang mengutuknya, dan seseorang tidak disalahkan kecuali dia melakukan sesuatu 
yang benar untuk dia lakukan.
Dan}
didorong keluar
{[Al-Isra: 18]
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita gambaran tentang orang yang menginginkan 
yang segera dan mengabaikan akhirat, dan siksaan yang berakhir dengannya, Dia memberi kita 
gambaran yang sesuai, gambar orang yang lebih bijaksana dan lebih berakal, dan lebih menyukai 
akhirat.
Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa yang menginginkan akhirat dan mengusahakannya dalam keadaan beriman, maka 
bersyukurlah usaha mereka.
{
(2031) Dan barang siapa yang menginginkan akhirat dan mengusahakannya dalam keadaan 
beriman, maka bagi orang-orang yang berjihad itu hendak dimuliakan dan dimuliakan menurut Al-
Qur'an (19). Karena hal itu menjadi lebih jelas dengan kebalikannya, dan kebalikannya 
menunjukkan kebaikannya dalam kebalikannya, dan kontras ini kita lihat di banyak tempat dalam 
Kitab Allah SWT, seperti dalam:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[Al-Iftar: 13-14] Dan di sini Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan barang siapa menginginkan akhirat}
[Al-Isra: 19]
vs:
{Siapa yang mau yang mendesak}
[Al-Isra: 18] Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan barang siapa menginginkan akhirat dan berjuang untuk itu, berjuang untuk itu}
[Al-Isra: 19] artinya: Dia menginginkan upahnya dan bekerja untuknya
{Dan dia adalah orang yang beriman}
[Al-Isra: 19] Karena iman adalah syarat diterimanya pekerjaan, dan setiap usaha seseorang dalam 
gerak kehidupan harus memiliki iman dan ketaatan kepada Allah SWT agar pekerjaan itu diterima, 
dan pemiliknya akan menerima pahala di hari kiamat.
Orang-orang kafir yang melayani umat manusia dengan penemuan dan penemuan mereka, ketika 
mereka mempresentasikan pencapaian ini, tidak pernah dalam pikiran mereka bekerja untuk Allah, 
tetapi untuk kemanusiaan dan kemajuannya; Oleh karena itu, mereka mengambil hak mereka dari 
kemanusiaan untuk kehormatan dan ketenaran, jadi mereka mendirikan patung untuk mereka, dan 
menulis buku tentang mereka.
dll
Jadi: masalahnya selesai: mereka bekerja dan mereka mengambil upah dari mereka yang bekerja 
untuk mereka
Begitu pula dengan orang yang membangun masjid, misalnya, dan ini adalah amal agung yang 
pemiliknya dapat dimasukkan ke dalam surga jika dia beriman dan bertakwa kepada Allah, sebagai 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. , dikatakan:
Tapi segera kami membaca di pintu masjid sebuah tanda lebar yang mengatakan: Itu dibangun oleh 
si fulan, dan si fulan membukanya.
Dll, meskipun mungkin uang zakat!! Jadi, seseorang merusak pekerjaan untuk dirinya sendiri, dan 
memberikan dirinya sendiri apa yang membuatnya frustrasi.



Kasusnya sudah selesai
Dan firman-Nya:
{Ini adalah orang-orang yang usahanya bersyukur.}
[Al-Isra: 19] Dan inilah pahala orang-orang akhirat yang mengusahakannya, dan diketahui bahwa 
syukur kepada Allah agar memperoleh nikmat yang lebih banyak, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7] Lalu bagaimana jika orang yang bersyukur itu adalah Allah SWT yang mensyukuri 
hamba-Nya atas ketaatannya? Ini menunjukkan bahwa tindakan iman mendapat ucapan terima 
kasih bahkan dari orang yang menentangnya. Misalnya, jika pencuri memiliki sesuatu yang 
berharga yang dia takuti, apakah dia menempatkannya sebagai kepercayaan dengan pencuri seperti 
dia, atau dengan wali yang melindunginya? Pencuri tidak menghormati pencuri, dan tidak 
mempercayainya, sementara dia menghormati orang jujur meskipun dia menentangnya. Demikian 
juga, pembohong menghormati yang jujur, dan pengkhianat menghormati yang jujur.
Oleh karena itu, orang-orang kafir Mekah, meskipun mereka memusuhi Nabi, semoga Allah swt, 
keluarga dan sahabatnya, dan kekafiran mereka terhadap apa yang dibawanya, tetapi mereka 
mempercayakan kepadanya yang paling berharga dan berharga bagi mereka. ; Karena mereka yakin 
akan kejujurannya, dan mereka memanggilnya “wali”, meskipun ada perbedaan doktrin mendasar 
di antara mereka, jadi mereka sebenarnya berbohong kepadanya, tetapi ketika menjaga amanah, 
mereka tidak akan menipu diri mereka sendiri, karena pemelihara terbaik dari amanah mereka 
adalah Muhammad, semoga sholawat dan salam dilimpahkan kepadanya, keluarga dan para 
sahabatnya
Kami telah memberikan contoh tentang itu dengan saksi palsu yang kesaksiannya Anda gunakan 
untuk mengeluarkan Anda dari masalah atau kasus. Meskipun dia memenuhi kebutuhan Anda dan 
mengeluarkan Anda dari kesulitan Anda, dia telah hilang dari pandangan Anda, dan tidak lagi layak 
untuk Anda percayai setelahnya.
Itulah sebabnya mereka berkata: Barangsiapa meminta pertolongan kepada Anda dalam suatu 
kekurangan, Anda telah hilang dari pandangannya, dan jika Anda membantunya dalam urusannya, 
seperti seorang saksi dusta, kepala akan naik di atas lawan dengan kesaksiannya, dan kaki akan 
diinjak-injak martabatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang kedua kelompok:
{Kami semua menyediakan ini dan ini dari karunia Tuhanmu.}
(2032) Kami memberikan semua ini dan ini dari karunia Tuhanmu, dan karunia Tuhanmu tidak 
dilarang (20)
{keduanya}
Yaitu: kedua kelompok sebelumnya: mereka yang menginginkan yang instan, dan mereka yang 
menginginkan akhirat:
{Kami memperpanjang ini dan ini dari karunia Tuhanmu.}
[Al-Isra: 20] yaitu: Allah SWT menyediakan kebutuhan hidup setiap orang, beberapa dari mereka 
menggunakan bahan-bahan ini dalam ketaatan, dan beberapa dari mereka menggunakannya dalam 
kemaksiatan, seolah-olah Anda memberi uang kepada dua orang, yang pertama memberi 
bersedekah dengan uangnya, dan yang lain minum anggur dengan uangnya
Jadi: karunia Allah diberikan kepada orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, orang yang 
taat dan orang yang durhaka. Adapun karunia ketuhanan yang direpresentasikan dalam pendekatan 
Allah: lakukan dan jangan lakukan, itu adalah hadiah khusus untuk orang yang beriman tanpa orang 
lain.
Dan firman-Nya:



{Dan karunia Tuhanmu tidak dilarang.}
[Al-Isra': 20] yaitu, dilarang bagi siapa pun; Karena setiap orang adalah ciptaan-Nya, Yang 
Mahakuasa, yang beriman dan yang tidak beriman, dan Dialah yang menghidupkan mereka, dan 
Dialah Yang Maha Suci yang memelihara mereka dengan kebutuhan hidup mereka, sebagaimana 
kamu mengundang seorang tamu ke rumah Anda, jadi Anda harus melakukan tugas keramahan 
untuknya.
Kami mencatat di sini bahwa Allah SWT memilih ekspresi dengan mengatakan:
{dari karunia Tuhanmu}
[Al-Isra': 20] Karena pemberian di sini dimaksudkan sebagai pemberian ilahi, dan Dia adalah 
Tuhan atas segala sesuatu
yaitu: seseorang yang memeliharanya dan merawatnya, dan merupakan suatu kehormatan besar 
untuk menganggap pemberian kepada Tuhan, Yang Terberkati dan Yang Diagungkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Lihat bagaimana Kami lebih memilih beberapa daripada yang lain}
(2033) Lihatlah bagaimana Kami lebih memilih beberapa dari mereka atas yang lain, dan untuk 
akhirat ada derajat yang lebih besar dan lebih besar dan preferensi yang lebih besar untuk 
kebenaran, Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi.
Mahakuasa berkata:
{Lihat bagaimana Kami lebih memilih beberapa daripada yang lain}
[Al-Isra: 21] Dan perenung menemukan bahwa Allah SWT membuat preferensi di sini umum, jadi 
dia tidak menjelaskan siapa yang lebih disukai dan siapa yang lebih disukai daripadanya, dia tidak 
mengatakan: Saya lebih suka orang kaya daripada orang miskin, atau: Saya lebih suka yang sehat 
daripada yang sakit.
Jadi, selama masalahnya bersifat umum dalam preferensi, maka masing-masing lebih disukai dalam 
satu hal, dan lebih disukai dalam hal lain, tetapi orang-orang melihat satu sisi dalam preferensi, dan 
mereka lebih memilih ini karena dia kaya, dan ini karena dia memiliki posisi.
dll
Ini adalah pandangan yang salah, jadi kita harus melihat manusia dari semua sudut dan aspek 
kehidupan. Karena sebenarnya, Maha Suci-Nya, tidak ingin kita menjadi model yang diduplikasi, 
dan ditiru berulang-ulang, melainkan Dia ingin kita menjadi orang yang menyatu dalam gerak 
kehidupan, dan jika salah satu dari kita menjadi pengumpul talenta, tidak seseorang akan 
membutuhkan kita untuk siapa pun, dan hubungan di antara kita akan terputus.
Rahmat Allah-lah yang menjadikan kamu lebih disukai dalam satu sifat, dan Dia menjadikan yang 
lain lebih disukai dalam banyak sifat.
Kita bisa keluar dari pandangan ini masalah filosofis mengatakan: Jumlah bakat setiap manusia 
sama dengan total bakat setiap manusia, peningkatan saya dalam uang mungkin lebih dari Anda 
dalam kesehatan, dan dengan demikian menjadi yang terakhir. Hasil yang sama ketika semua orang 
di dunia memiliki bakat, perhitungan dan kebenaran termasuk ketakwaan dan kebaikan, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling bertakwa 
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengetahui.}
[Al-Hujurat: 13] Oleh karena itu, seorang muslim harus memegang teguh etika Islam dalam 
menjaga status orang lain.
Untuk ini kami telah memberikan contoh yang hebat dan baik yang mungkin dipaksa oleh keadaan 
dan membutuhkan tukang ledeng atau pekerja sederhana untuk melakukan pekerjaan untuknya yang 
tidak dapat dia lakukan, karena pekerja sederhana dalam situasi ini lebih disukai daripada pekerja 



hebat ini. dan bagus
Bisa dibayangkan situasinya, misalnya, jika para penyapu mogok selama beberapa hari
Oleh karena itu: sesederhana apapun seseorang, dan betapapun kaburnya dia, dia memiliki tugas 
yang lebih diutamakan daripada orang lain.
Ambil penjahit, misalnya, dan dia memiliki kerajinan yang rendah hati di antara orang-orang, dan 
dia hampir tidak melakukan pekerjaan dengan baik kecuali menjahit pakaian orang, jadi jika itu 
adalah malam Idul Fitri dan saya menemukan dia salah satu kepribadian yang paling penting, semua 
orang menerima dia, dan mereka berharap agar dia bersikap baik kepada mereka dan mengambil 
kebutuhan mereka dari menjahit pakaian mereka dan pakaian anak-anak mereka
Dengan cara ini, kita dapat memahami perkataan Kebenaran, Yang Terberkati dan Yang 
Mahatinggi:
{Yang paling penting bersumpah Rehmat Tuhan kami membagi mereka hidup di dunia ini, dan 
mengangkat beberapa dari mereka beberapa derajat untuk mengambil satu sama lain Schraa dan 
rahmat Tuhanmu lebih baik daripada mengumpulkan}
[Al-Zukhruf: 32] Masing-masing dari kita ditundukkan untuk melayani orang lain dalam apa yang 
terbaik di dalamnya dan dalam apa yang kita inginkan.
Dan penyair itu benar ketika dia berkata: Orang-orang adalah untuk orang-orang dari Badui dan dari 
kehadiran satu sama lain, bahkan jika mereka tidak merasa hamba, maka: Dalam pembedaan kita 
harus melihat sudut pandang manusia yang berbeda; Karena semua orang sama di hadapan Allah, 
tidak seorang pun di antara kita adalah anak Allah, dan tidak ada garis keturunan atau kekerabatan 
antara kita dan Allah, dan tidak ada yang mempersatukan kita dengan-Nya, Maha Suci Dia, kecuali 
hubungan pengabdian kepada-Nya, Yang Maha Perkasa. dan Sublim.
Orang waras, ketika ia melihat kehidupan, tidak melihat perbedaannya dari orang lain sebagai 
bakat, melainkan memperhitungkan bakat orang lain, dan bahwa ia membutuhkan mereka dan 
dengan demikian mengalahkan kesombongannya, dan mengetahui sejauh mana kebutuhannya. 
untuk yang lain.
Sama seperti dia mahir dalam satu bidang, demikian pula dia mahir dalam bidang lain. Karena 
kecemerlangan datang jika pekerjaan bertepatan dengan bakat, orang-orang sederhana yang Anda 
pandang rendah, dan melihat bahwa mereka tanpa Anda, mereka bisa menjadi brilian jika pekerjaan 
mereka bertepatan dengan bakat.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan akhirat lebih besar derajatnya dan lebih besar derajatnya.
{[Al-Isra: 21] Jika pembedaan antara manusia di dunia ini berdasarkan sebab-sebab yang diciptakan 
oleh Allah SWT, maka berbeda pula urusannya di akhirat; Karena tidak didasarkan pada sebab, 
melainkan pada sebab, Maha Suci-Nya, maka perbandingannya di akhirat sesuai dengannya.
Jika Anda merenungkan kondisi Anda di dunia ini, dan membandingkannya dengan akhirat, Anda 
akan menemukan bahwa akhirat lebih besar derajatnya dan lebih besar preferensinya. Hidupmu di 
dunia ini sudah pasti, dan itu akan berakhir dengan kematian; Karena hidup Anda di dunia ini 
adalah lamanya Anda tinggal di dalamnya.
Yang kaya bisa menjadi miskin, dan yang benar bisa menjadi sakit, seperti halnya kebahagiaan 
dunia ini bergantung pada kemampuan Anda dan interaksi Anda dengan sebab-sebab.
Berikan bahwa Anda telah menikmati tingkat kebahagiaan tertinggi di dunia ini, karena 
kebahagiaan Anda ini akan terganggu oleh dua hal: apakah Anda melewatkan kebahagiaan ini 
karena kematian, atau Anda melewatkannya dengan perubahan hidup yang Anda alami. .
Adapun akhirat, hidupmu di dalamnya diperpanjang dan tidak pernah berakhir, dan berkah di 
dalamnya kekal dan tidak hilang, dan itu adalah berkah yang tidak ada batasnya. Karena sebatas 



kemampuan Yang Maha Pelembut, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, di alam keabadian yang 
tidak mengalami musnah, dan sudah pasti dan dapat diandalkan.
Mana yang lebih baik? Oleh karena itu, Yang Maha Agung, Yang Maha Agung, mengajak kita 
untuk merenung dan bernalar:}
Lihat
{Dua transaksi mana yang menguntungkan, jadi perdagangkan dan jangan terima sebagai alternatif?
Jadi: akhirat lebih besar dan lebih besar, dan tidak ada gunanya membandingkan kebahagiaan dunia 
ini dan kebahagiaan akhirat.
Saya ingat bahwa kami pernah bepergian ke (San Francisco) dan mereka menerima kami di sebuah 
hotel, bukan untuk tinggal di dalamnya, tetapi untuk melihat kemegahan, keindahan, dan 
manifestasi kecanggihan dan kemewahannya.
Memang, hotel ini adalah tanda kreativitas dan keindahan, jadi saya melihat teman-teman saya dan 
mereka kagum dengannya, dan mereka terkejut dengan kemegahannya. Kebahagiaan dunia ini dan 
manifestasi keindahan di dalamnya seharusnya membangkitkan kerinduan kita akan kebahagiaan 
abadi di surga; Agar tidak menimbulkan kebencian dan iri hati dalam diri kita, kita harus 
mengambil dari manifestasi kemewahan dan kebahagiaan bagi orang lain sebagai sarana untuk 
beriman kepada Allah, dan untuk meningkatkan iman ini dengan berpikir lurus, jika apa yang kita 
lihat dari kemewahan, kemajuan, kemajuan dan arsitektur di dunia adalah pembuatan seorang 
insinyur atau pekerja, lalu bagaimana jika pembuatnya adalah Pencipta Yang Maha Kuasa? Kita 
tidak boleh mengabaikan perbedaan antara kebahagiaan dunia yang telah disiapkan manusia dan 
kebahagiaan akhirat yang telah disiapkan oleh Allah SWT.
Ini adalah mesin yang merespons Anda jika Anda berinteraksi dengannya, tetapi tidak peduli 
seberapa maju orang-orang ini dan tidak peduli seberapa maju industri mereka, mereka tidak akan 
mencapai titik menawarkan sesuatu kepada Anda begitu muncul di pikiran Anda; Karena dari 
kenikmatan surga inilah Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, telah menyediakan bagi hamba-hamba-
Nya yang saleh
Jadi, selama itu terjadi, dan kami telah menerima bahwa akhirat lebih baik dan lebih besar, maka 
yang harus Anda lakukan adalah bergegas dan mengambil jalan yang benar, dan mengambil jalan 
Tuhanmu dari arah terpendek, yaitu kejujuran di jalan Allah Yang Esa dan ketaatan padanya.
Allah SWT berfirman:}
Jangan membuat tuhan lain dengan Allah, sehingga Anda akan duduk tercela dan hina.
{
(2034) Janganlah kamu menempatkan di sisi Allah sesembahan yang lain, kemudian duduklah 
dalam kehinaan dan hina (22) karena Dia, Maha Suci-Nya, telah memberimu di dunia ini, dan 
memberimu sarana, dan kebutuhan hidupmu, Dia menciptakan Anda bahkan jika yang lain tidak, 
dan kemudian Dia memberi Anda peringkat tertinggi. yang tidak binasa dan tidak binasa
Inilah alasan-alasan mengapa Anda harus mengenal-Nya, Maha Suci Dia, berbalik kepada-Nya, 
berpegang teguh pada-Nya dan bersama-Nya, dan jangan menjadikan bersama-Nya, Maha Suci Dia, 
tuhan lain; Karena jika Anda melakukannya, Anda tidak akan menemukan apa pun dari 
kebahagiaan ini, Anda tidak akan menemukan apa pun selain fitnah dan pengkhianatan di dunia dan 
di akhirat.
Dan kamu akan dikejutkan pada hari kiamat oleh Tuhanmu yang menyeru kamu untuk beriman 
kepada-Nya, dan kamu kafir
{Dan Allah ditemukan bersamanya}
[An-Nur: 39] Pada saat itu, Anda akan menyesal ketika penyesalan tidak akan bermanfaat bagi 
Anda, setelah kesempatan itu hilang dari tangan Anda.



Mahakuasa berkata:
{Jadi Anda akan duduk difitnah dan dipermalukan}
[Al-Isra: 22] Duduk bukanlah hal yang biasa di sini, melainkan hal terburuk yang bisa terjadi pada 
seseorang. Karena seseorang tidak dapat duduk kecuali ia menjadi tidak mampu berdiri, di mana ia 
merasa kelelahan karena kekuatan, seolah-olah ia jatuh ke tanah, setelah kakinya tidak dapat 
menopangnya, dan ia tidak lagi memiliki kekuatan untuk bergerak.
Dan kita perhatikan dalam Al-Qur'an ekspresi orang ini yang kekuatannya telah gagal dan benar-
benar habis, bahwa dia memilih untuknya posisi duduk secara khusus, dan dia tidak mengatakan, 
misalnya: “Kamu tidur, karena siksaan tidak tidak terjadi dengan tidur. menyiksa; Karena siksaan 
itu bukan untuk anggota badan dan materi, tetapi untuk jiwa sadar yang merasakan dan menderita
Oleh karena itu, dokter terpaksa membius pasien sebelum melakukan operasi; Karena anestesi 
membuatnya kehilangan kesadaran, dia tidak merasakan sakit
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Allah melebihkan orang-orang mujahidin atas orang-orang yang menetap, dengan pahala 
yang besar.}
[An-Nisa: 95] Dan dia berkata:
{Dan dasar wanita yang tidak berharap untuk menikah}
[An-Nur: 60] Duduk menunjukkan ketidakmampuan, dan pada saat yang sama dia tidak merasa 
nyaman tidur, sehingga dia dalam siksaan terus-menerus.
Dan di bidang fitnah, penyair berkata: Tinggalkan yang terhormat, jangan pergi demi mereka, dan 
duduklah, karena Anda adalah orang yang susah makan, dan dia berkata:
{tercela}
[Al-Isra: 22]
Karena dia melakukan pekerjaan yang difitnah orang
{ternoda}
[Al-Isra: 22]
Dari pengkhianatan, yaitu kurangnya dukungan, yang terjauh adalah dalam situasi di mana tidak 
ada yang bisa membantunya, dan tidak ada yang bisa membelanya, maka Allah SWT berfirman:
{Kenapa kalian tidak saling mendukung, tapi hari ini mereka menyerah?}
[Al-Saffat: 25-26] Kemudian Allah SWT memindahkan kita ke suatu kasus di mana Dia memberi 
kita semacam alasan, maka Allah SWT berfirman:
{Dan Tuhanmu telah menetapkan bahwa kamu tidak menyembah selain Dia, dan berbakti kepada 
orang tua.}
(/ 2035) dan menafkahkan Tuhanmu bukan siapa-siapa selain Dia dan berbakti kepada orang tuamu 
baik mereka mencapai usia tua Anda memiliki salah satu atau keduanya, jangan katakan F bukan 
Tnehrhma dan ucapkan dua kata murah hati (23) setelah kami kirim ke kasus Streptokokus Allah 
yang Agung:
{Jangan membuat tuhan lain dengan Allah.}
[Al-Isra: 22] Dia ingin menjelaskan kepada kita bahwa keyakinan dan iman tidak lengkap tanpa 
tindakan, sehingga tidak cukup untuk mengetahui Allah dan berpaling kepada-Nya, melainkan 
Anda harus melihat apa yang telah Dia paksakan kepada Anda, dan apa yang Dia bebankan 
kepadamu; Itulah sebabnya kita sering menemukan dalam ayat-ayat Kitab Suci kombinasi iman dan 
amal saleh, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Al-Asr: 3] Karena manfaat iman dan buahnya adalah pekerjaan yang baik, dan selama Anda 



mengikuti jalan ini, tunggulah untuk menghadapi orang-orang yang batil, korupsi dan kesesatan, 
karena mereka tidak akan mengundang Anda dan tidak akan berdamai dengan Anda, dan Anda 
harus mempersenjatai diri dengan kebenaran, kekuatan dan kesabaran, untuk dapat menghadapi ini
Dan bukti lain bahwa agama bukan hanya kepercayaan lisan, adalah bahwa orang-orang kafir 
Mekah tidak bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Iman kepada Allah adalah bertindak 
sesuai dengan kehendak-Nya dan mengikuti metode-Nya
Oleh karena itu, mereka menolak untuk percaya pada satu Allah, dan menolak untuk tunduk kepada 
Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, yang datang untuk 
menyampaikan kepada mereka kehendak Allah SWT, dan untuk menyampaikan kepada mereka. 
Metodenya.
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan wahyu, atau dari 
balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan dengan izin-Nya.}
[Al-Shura: 51] Dan inilah hukum-hukum pertama dalam pendekatan Allah:
{Dan Tuhanmu telah menetapkan bahwa kamu tidak menyembah selain Dia}
[Al-Isra: 23] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, lebih menyukai wacana dengan
{Tuhanmu}
pada kata (Allah); Karena Tuhanlah yang menciptakanmu dan membesarkanmu, dan 
mempercayakanmu dengan karunia-Nya, maka ungkapan ini menyerukan pendengaran dan 
ketaatan, sebagai seseorang seharusnya malu atas ketidaktaatan orang yang dianugerahkan 
kepadanya dan orang yang memiliki karunia.
{Dan Tuhanmu telah menetapkannya}
[Al-Isra: 23] Pidato di sini ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya; 
Karena dialah yang telah mencapai tingkat tertinggi dalam pendidikan dan sastra, yaitu pendidikan 
sejati; Karena Allah SWT-lah yang membesarkannya, dan mendisiplinkannya dengan sebaik-
baiknya
Dan dalam hadits mulia: “Tuhanku mendisiplinkanku, dan Dia mendisiplinkanku dengan baik.”
dihakimi: arti: penghakiman; Karena hakim adalah orang yang mengadili, dan artinya juga: 
perintah, dan di sini termasuk kedua makna, karena Allah telah memerintahkan agar Anda 
menyembah hanya Dia sebagai perintah afirmatif, seolah-olah itu adalah penilaian dan penilaian 
yang diperlukan. .
Itu telah menghabiskan makna: penciptaan
Seperti dalam firman-Nya:
{Jadi Dia menetapkan mereka tujuh langit}
[Fussilat: 12] Dan itu datang dengan arti: Dia mencapai apa yang dia inginkan dari sesuatu, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya dengannya.}
[Al-Ahzab: 37] Ini dapat menunjukkan akhir periode seperti dalam:
{Ketika Musa telah memenuhi persyaratan.}
[Al-Qasas: 29] Dan itu datang dengan arti: Dia menginginkan, seperti dalam:
{Jadi ketika Dia memutuskan suatu masalah, Dia hanya mengatakannya, Jadilah, dan jadilah.}
[Ghafir: 68] Jadi: Dia menetapkan untuk itu beberapa arti, tetapi mereka semua bersatu untuk 
menunjukkan hal yang perlu dan pasti yang tidak ada kekurangannya.
dan berkata:}
Jangan menyembah selain Dia
{[Al-Isra: 23] Ibadah: Ini adalah ketaatan terhadap perintah dalam perintah dan larangannya, 
sehingga Anda mematuhinya dalam pelaksanaan perintah, dan menghindari larangan.



Oleh karena itu, orang-orang kafir yang menyembah berhala dan yang membawakan mereka batu 
dari padang pasir, dan membuat sekop dan peralatan di dalamnya untuk mengukirnya, dan mereka 
memecahkannya, mereka menyembuhkannya, dan mereka jatuh dan mendirikannya, dan mereka 
melihat betapa memalukannya mereka. di tangan mereka sampai salah satu dari mereka melihat 
rubah mengencingi kepala salah satu berhala dan berkata, mencela kebodohan orang-orang yang 
menyembahnya: Allah Rubah kencing dengan kepalanya, yang rubah kencing telah dipermalukan, 
maka jika mereka terlibat dalam pertanyaan tentang tuhan-tuhan mereka, mereka berkata: Mereka 
tidak membahayakan atau memberi manfaat, dan kami hanya menyembah mereka untuk 
mendekatkan kami kepada Allah.
Apa yang berhala-berhala itu perintahkan untuk Anda lakukan? Dan tentang apa yang kami larang 
darimu?! Jadi: kata-katamu bohong
Dan dalam firman-Nya: {
Jangan menyembah selain Dia
{[Al-Isra': 23] Suatu metode yang mereka sebut metode pemendekan, yang manfaat pemendekan 
ibadah dan penegasannya hanya kepada Allah, sehingga tidak ada yang membaginya.
Jika ayat itu berkata: Dan Tuhanmu telah menetapkan bahwa kamu menyembah-Nya
Jadi bagi seseorang untuk mengatakan: Dan kami menyembah orang lain karena pintu kebaikan di 
sini terbuka dan tidak tertutup, seolah-olah Anda berkata: Saya memukul fulan dan fulan dan fulan.
Jadi menggunakan konjungsi
Tetapi jika Anda mengatakan, mereka hanya memukul si anu, Anda telah menutup pintu simpati
Jadi: ungkapan itu muncul dalam gaya pemendekan untuk mengatakan: Batasi ibadah kepada-Nya, 
Maha Suci-Nya, dan singkirkan dari yang lain
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, memindahkan kita ke tugas dan perintah kedua setelah 
menyembah-Nya:
{Dan berbakti kepada orang tuamu}
[Al-Isra:23] Dan Allah SWT telah menggabungkan ibadahnya dengan kebaikan kepada orang tua 
dalam banyak ayat.
{Sembahlah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang tua.}
[An-Nisa: 36] Dan dia berkata:
{Katakanlah, “Mari, aku akan membacakan apa yang diharamkan Tuhanmu kepadamu, bahwa 
kamu tidak menyekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang tua.}
[Al-An'am: 151] Dan dia berkata:
{Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas manusia untuk orang tuanya}
[Al-Ankabut: 8] Tapi mengapa Allah SWT menggabungkan ibadahnya dengan kebaikan kepada 
orang tua? Apakah Anda ingin kami membulatkan yang pertama ke yang kedua, atau yang kedua ke 
yang pertama? Kami mengatakan: Tidak ada keberatan untuk dua hal yang bersama-sama. Karena 
Allah SWT tidak terlihat, dan kepercayaan kepada-Nya membutuhkan realisasi akal dan pemikiran, 
tetapi orang tua bagi seseorang adalah nyata, mereka adalah rahasia keberadaan langsungnya, dan 
mereka membesarkannya dan memberinya semua kebutuhan hidupnya, dan mereka adalah sumber 
kebaikan dan kelembutan
Jadi: pendidikan dan pengasuhan pada orang tua adalah akal, tetapi pendidikan dan pengasuhan dari 
Allah itu wajar, maka Allah memerintahkan kamu untuk berbuat baik kepada orang tua adalah bukti 
kewajiban beribadah kepada Allah semata tanpa sekutu, Dialah yang menciptakan kamu, dan dia 
adalah alasan keberadaanmu yang pertama, dan dia adalah pemilikmu dan pemilik perawatanmu, 
dan pemilik kredit untukmu sebelum orang tua, dan apakah orang tuamu membesarkanmu dengan 
apa yang mereka ciptakan, adapun apa yang diciptakan oleh Allah SWT? Oleh karena itu: Hak 



Allah harus digabungkan dengan hak orang tua, dan kami mengambil salah satunya sebagai bukti 
atas yang lain
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ketika Dia memerintahkan kita 
untuk menyembah-Nya, datang dengan cara negasi:}
Jangan menyembah selain Dia
{[Al-Isra: 23] berarti bahwa kita dilarang untuk menyembah selain Dia, Maha Suci Dia, tetapi 
ketika dia berbicara tentang orang tua, dia tidak mengatakan, misalnya: Jangan menyalahgunakan 
orang tua, maka dia masuk gaya negasi seperti yang sebelumnya, mengapa? Mereka berkata: 
Karena keutamaan orang tua jelas, tidak perlu pembuktian, juga tidak perlu pembuktian rasional, 
dan perkataanmu: Jangan mencaci orang tua membuat mereka curiga terhadap pelecehan, dan ini 
bukan hak mereka, dan itu adalah hak mereka. tidak disangkakan oleh mereka, dan jika kamu 
mengingkari sesuatu tentang seseorang yang tidak berhak mengingkarinya, kamu telah mencelanya. 
Jika Anda mengingkari salah satu orang saleh yang terkenal karena ketakwaan dan ketakwaannya, 
Anda mengingkarinya minum alkohol, misalnya, jadi apakah pujian atau fitnah ini dalam kasusnya? 
Karena kamu tidak mengatakan: Fulan tidak minum alkohol kecuali orang berpikir demikian
Karena itu mereka berkata: meniadakan kesalahan bagi orang yang tidak pantas menerima 
kesalahan adalah kesalahan
Jadi: penyalahgunaan tidak disebutkan di sini; Karena tidak merespon pikiran, dan tidak 
terbayangkan dari bayi yang baru lahir hingga orang tuanya
Setelah itu, meskipun nikmat dan nikmat yang diberikan orang tuamu kepadamu, jangan lupa 
bahwa rahmat Allah kepadamu lebih besar; Karena boleh jadi orang tuamu melahirkanmu dan 
menyerahkanmu kepada orang lain, tetapi Tuhanmu tidak akan menyerahkanmu kepada siapapun.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Terima kasih
{[Al-Isra: 23] seolah-olah dia berkata: Lakukanlah kebaikan untuk mereka, maka dia 
menghilangkan kata kerjanya dan menekankan sumbernya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jika salah satu atau keduanya mencapai usia tua dengan Anda, jangan katakan kepada mereka, 
"Aw," dan jangan menegur mereka, dan mengatakan sesuatu kepada mereka.
{[Al-Isra: 23] Hakikatnya, Maha Suci-Nya, adalah ketika Dia memerintahkan kita kepada orang 
tua, begitu datang perintah untuk melepaskannya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya, yang ibunya 
melahirkan dia di bawah tekanan dan melahirkan dia di bawah paksaan.}
[Al-Ahqaf: 14] Dan sekali dia membenarkan perintah ini, dengan mengatakan:
{Ibunya melahirkan dia dalam kelemahan atas kelemahan.}
[Luqman: 14] Barang siapa yang merenungkan dua ayat sebelumnya akan menemukan bahwa 
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan alasan untuk menghormati orang tua, dan alasan yang 
mengharuskan kebajikan ini, tetapi itu khusus untuk ibu, dan dia tidak pernah berbicara tentang 
keutamaan ayah, maka dia berkata:
{Ibunya melahirkan dia dalam kelemahan atas kelemahan.}
[Luqman: 14] Dimana peran ayah? Di mana usahanya selama bertahun-tahun untuk membesarkan 
anak? Orang yang mengikuti ayat-ayat menghormati orang tua akan menemukan alasan umum yang 
menyebutkan peran ayah dan ibu dalam firman Yang Mahakuasa:
{Saat mereka membesarkanku saat aku masih kecil}
[Al-Isra: 24] Tetapi sebelum ayah membesarkan, dan sebelum dia memulai perannya, ibu memiliki 
peran terbesar; Oleh karena itu, ketika ayah dan ibu bertengkar di depan hakim tentang seorang 



putra untuk mereka, ibu berkata: Dia membawakannya sandal, dan aku menggendongnya untuk 
berat, dan dia menurunkannya dengan keinginan, dan aku melahirkannya dengan paksa.
Oleh karena itu, Al-Qur'an menyebutkan keutamaan ibu; Karena dia menanggungnya sendirian, 
sang suami tidak membaginya dengan dia. Dan karena itu adalah alasan yang mendahului kesadaran 
anak, dan dia tidak merasakannya, seolah-olah Yang Mahakuasa ingin mengingatkan kita akan 
rahmat ibu yang tidak kita sadari atau rasakan.
Ini berbeda dengan peran ayah, yang nyata dan diketahui anak, karena ayahnya, yang menyediakan 
segala yang dia butuhkan, dan setiap kali dia meminta sesuatu, mereka berkata: Ketika ayahmu 
datang, maka peran ayah diketahui. dan tidak perlu dijelaskan
Dan ayat di sini merekomendasikan orang tua dalam hal usia tua, jadi mengapa memilih kasus ini 
dan bukan yang lain? Mereka berkata: Karena orang tua, keadaan muda dan kekuatan mereka, tidak 
merasa terhina dan diabaikan, dan tidak ada ruang untuk berpuas diri dan kebosanan dari mereka, 
karena mereka dalam keadaan kuat dan mampu menghadapi kehidupan, tetapi sebaliknya adalah 
benar.
Tetapi keadaan usia tua, dan munculnya usia tua adalah manifestasi dari ketergantungan, kebutuhan 
dan kelemahan.
Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, dalam 
hadits al-Aminat dan al-Maraghim, berada di mimbar, sehingga para sahabat mendengarnya 
berkata: Amin.
Kemudian dia terdiam beberapa saat
Dan dia berkata: Amin, dan diamlah
Kemudian dia berkata: Amin
Ketika dia turun, mereka berkata: Ya Rasulullah, kami mendengar Anda berkata: Amin tiga kali
Dia berkata: "Jibril datang kepada saya dan berkata: Meskipun ketidaksetujuan dari orang yang 
Anda sebutkan dan tidak mengirim berkat kepada Anda, katakan: Amin.
Aku berkata: Amin, dan meskipun jiwa orang yang mengejar Ramadhan, itu tidak diampuni, 
katakan: Amin
Aku berkata: Amin, dan meskipun hidung orang yang bertemu orang tuanya - atau salah satu dari 
mereka - dia tidak memasukkan mereka ke surga, katakan: Amin
Maka aku berkata: Amin, “Yang benar, Maha Suci-Nya, pilihlah keadaan lanjut usia, karena itu 
adalah keadaan membutuhkan dan keadaan lemah, maka salah seorang filosof berkata: Sebaik-baik 
pernikahan adalah dini.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah benar ketika Dia berkata:
{Allah-lah yang menciptakan kamu dari kelemahan, kemudian menjadikan setelah kelemahan 
menjadi kekuatan, kemudian menjadikan setelah kekuatan kelemahan dan keburukan}
[Al-Rum: 54] Maka barang siapa yang menikah dini, maka dari anak-anaknya akan ada seseorang 
yang membantunya dan membantunya di waktu tua.
Dan renungkan firman Yang Maha Kuasa:}
ketika mereka mencapai usia tua
{[Al-Isra: 23] Kata sifat arogansi tampaknya tidak diterapkan padanya, melainkan membatasinya 
dengan mengatakan:}
kamu punya
{Artinya: mereka tidak memiliki seorang pun kecuali Anda untuk merawat mereka, baik saudara 
laki-laki atau saudara perempuan atau kerabat yang melakukan tugas ini, dan selama mereka tidak 
lagi diberikan kepada mereka kecuali Anda, maka jadilah pada tingkat tanggung jawab, dan tidak 
menghindarinya; Karena kamu adalah orang yang paling berharga



Kebaikan kepada orang tua melampaui kehidupan dengan meminta pengampunan untuk mereka 
dan memenuhi perjanjian yang mereka buat, yang tidak dapat kami penuhi, dan juga dengan 
menghubungkan kekerabatan yang hanya terhubung dengan mereka melalui hubungan ayah dan 
ibu, dan juga menghubungkan teman-teman mereka, orang yang mereka cintai dan kasih sayang.
Dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dulu menyukai istri-istri Lady 
Khadijah, ra dengan dia, dan dia akan menerima mereka dan menghormati mereka.
Dan lihatlah transendensi karakter Islami ini, ketika perlakuan ini dilanggar bahkan oleh orang-
orang kafir, seperti Ny. Asma datang kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya, menanyakan tentang ibunya. yang datang padanya.
Dia memiliki kebutuhan meskipun dia seorang kafir, jadi dia berkata kepadanya: "Berdoalah untuk 
ibumu."
Dan bahkan lebih dari itu, jika orang tua adalah kafir, tidak hanya itu, tetapi mereka menyeru 
anaknya kepada kekafiran, dan berjuang melawannya untuk itu. Terlepas dari semua ini, Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang Anda tidak 
memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping mereka di dunia ini.}
[Luqman: 15] Inilah peninggian menghormati orang tua yang menggambarkan keagungan agama 
ini dan rahmat Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, kepada orang tua, bahkan dalam kekafiran mereka 
dan anak mereka dalam kekafiran.
Diriwayatkan bahwa sahabat Allah Ibrahim - saw - datang kepadanya sebagai tamu Bulbul, dan dia 
ingin tinggal di tamunya, jadi Ibrahim as, bertanya kepadanya tentang agamanya, dan dia berkata : 
Seorang Majus, jadi menjauhlah darinya dan biarkan dia pergi
Kebenaran, Maha Suci-Nya, dengan cepat diungkapkan kepada Abraham, mencela dia sehubungan 
dengan tamu ini: Wahai Ibrahim, aku menampungnya di Mekah selama bertahun-tahun. Aku 
memberinya makan, menyiraminya, dan memberinya pakaian ketika dia kafir kepadaku. Dan dia 
menceritakan apa yang terjadi, dan orang itu berkata,
Ya, Tuhan adalah Tuhan yang menegur orang-orang yang dicintainya karena musuh-musuhnya, dan 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Ibrahim adalah Utusan Allah.
Para orientalis, karena sempitnya pemikiran dan kurangnya pemahaman tentang gaya Al-Qur'an 
yang Mulia, melihat kontradiksi antara firman Yang Mahakuasa:
{Dan rekan mereka di dunia ini terkenal}
[Luqman: 15] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{Tidak menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Iwadon dari Allah dan Rasul-
Nya yang keras bahkan jika mereka adalah ayah mereka atau anak-anak mereka atau saudara-
saudara mereka atau kaum mereka}
[Al-Mujadilah: 22] Jadi bagaimana Al-Qur'an memerintahkan untuk mendampingi orang tua dan 
memberi mereka nikmat, sedangkan melarang kasih sayang bagi orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya? Jika mereka memahami data gaya bahasa Arab yang dibawa oleh Al-Qur'an, 
mereka akan tahu bahwa kebaikan itu tidak ramah; Karena nikmat itu dilakukan oleh seseorang 
dengan orang yang dia cintai, dan dengan orang yang dia benci, dengan orang yang beriman dan 
dengan orang yang tidak beriman, kamu memberinya makan jika dia lapar, kamu memberinya air 
jika dia haus, dan kamu menutupinya. jika dia telanjang, tetapi kasih sayang hanya untuk orang 
yang Anda cintai; Karena itu adalah pekerjaan hatiku
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka janganlah kamu katakan kepada mereka, "Aw", dan jangan menegur mereka, dan katakanlah 
kepada mereka kata-kata yang baik.



{[Al-Isra: 23] Inilah tuntunan dan tata krama Ilahi yang memperhatikan keadaan psikologis orang 
tua ketika mereka sudah tua, dan menasehati anak-anak agar memiliki tingkat kecerdasan, 
ketajaman, etika dan kelembutan dalam berurusan dengan orang tua pada saat seperti itu. sebuah 
usia.
Sang ayah, setelah dia memberimu dan menafkahkanmu, sekarang membutuhkanmu, setelah dia 
kuat dan mampu berjuang dan bekerja, dan sekarang terkurung di rumah atau terbaring di tempat 
tidur, maka: dia berada dalam situasi yang membutuhkan kewaspadaan, kebijaksanaan dan politik 
yang tinggi, agar tidak menyakiti perasaannya saat dia halus dalam hal ini.
Dan renungkan firman Allah SWT:
Jadi jangan katakan kepada mereka, "Afa."
{[Al-Isra: 23] Ini adalah kata sederhana untuk sedikitnya, dan ini adalah kata paksaan yang keluar 
dari pemiliknya dengan paksaan tanpa melewati pikiran dan pemikiran, dan kita sering 
mengatakannya ketika kesusahan dan dendam sesuatu, untuk kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
mencegah Anda dari ekspresi paksa ini, dan itu bukan perintah opsional.
Dan}
F
{A present verb noun artinya: apakah Anda akan bosan, dan kata ini menunjukkan emosi alami, 
tetapi Allah SWT memperingatkan Anda untuk tidak melakukannya, dan memerintahkan Anda 
untuk mengendalikan perasaan Anda, mengendalikan emosi Anda, dan tidak mengucapkan kata ini.
Telah diketahui bahwa jika Yang Mahakuasa melarang saya dari ini saja, maka Dia melarang saya 
dari yang lain, dari bab pertama, selama itu adalah kata yang paling sedikit yang bisa diucapkan.
Jadi: Dia melarang saya dari mengatakan dan melakukan juga
Kemudian beliau menegaskan arahan ini dengan mengatakan:
dan jangan hancurkan mereka
{[Al-Isra: 23] Dan sungai itu ditegur dengan keras, dan itu adalah emosi yang mengikuti kebosanan 
dan lebih parah dari itu, dan kita sering melihat situasi seperti itu dalam hidup. Ketika apa yang 
terjadi pada karpetnya, maka dia memberi tahu ayah tegur apa yang menyakitinya dan menyakiti 
perasaannya
Maka: waspadalah terhadap rasa malu, dan fitnah orang tua, waspadalah terhadap kata-kata yang 
mendahului lidah tanpa berpikir dan tanpa alasan ini.
Kemudian setelah larangan tegas ini muncul perintah baru untuk mengkonfirmasi larangan 
sebelumnya:}
Dan ucapkan kata yang baik kepada mereka
{[Al-Israa: 23] Dalam hal ini, kisah seorang pemuda yang ayahnya menjatuhkan semangkuk 
makanan ke pakaiannya, sehingga anak itu mulai menjilati makanan yang jatuh di pakaiannya 
sambil berkata kepada ayahnya: Semoga Allah memberi makan Anda seperti Anda memberi saya 
makan, jadi dia mengubah pelecehan menjadi orang yang indah untuk dipuji.
Dan orang lain yang pergi ke tembok di bawah kaki ibunya, maka dia berkata kepadanya: "Cukup, 
anakku." Dia berkata: "Jika Anda benar-benar mencintai saya, jangan cegah saya melakukan 
pekerjaan yang akan membawa saya ke surga."
Dan sabda mulia di sini adalah semacam perilaku dan kebijaksanaan dalam berurusan dengan orang 
tua, terutama dalam hal usia tua, yang dapat membuat pemiliknya lumpuh, atau penyakit yang 
memerlukan bantuan orang lain, dan anak-anak adalah orang pertama yang memberikannya. bagi 
orang tua dalam keadaan ini, karena akan tampak dari seseorang bahwa tidak sah melihatnya 
kecuali anak-anaknya dan orang-orang terdekatnya.
Misalkan ayah yang sakit atau yang telah mencapai usia yang sangat tua ingin buang air kecil, dan 



membutuhkan seseorang untuk menggendongnya, membuatnya duduk dan menghiburnya, dan di 
sini anak itu harus berkata kepada ayahnya: Tenanglah, sayangku. ayah, dan beri aku kesempatan 
untuk membalas beberapa kebaikanmu kepadaku, karena kamu telah melakukan lebih dari ini 
kepadaku.
Namun demikian, dia mencintai ayahnya, lembut padanya, merawatnya, tidak bersumpah demi dia, 
dan tidak bosan padanya. Ini adalah pepatah yang mulia bahwa anak-anak memilih dalam situasi 
yang berbeda.
Misalnya: ayahmu mungkin mengunjungimu di rumahmu dan mungkin saja dia merusak sesuatu 
dari kebutuhan rumah tangga, maka kamu berkata kepadanya dalam situasi ini: Semoga tebusanmu, 
ayahku, atau kamu berkata: Tidak, aku sedang memikirkannya. membeli yang lebih baru.
Atau pepatah mulia lainnya yang menjaga martabat orang tua mereka, dan tidak menyakiti perasaan 
mereka
Dan penyakit itu sering datang dengan usia tua, sehingga Anda melihat ayah terbaring di tempat 
tidur atau lumpuh - semoga Allah memberkati kita dan Anda - sehingga dia sangat membutuhkan 
seseorang untuk membebaskannya dan menghiburnya, membuka pintu harapan untuk pemulihan 
dan ingatkan dia bahwa si fulan seperti dia dan Allah menyembuhkannya, dan si fulan seperti dia 
dan Allah meraih tangannya. Dia baik-baik saja sekarang, dan seterusnya
Namun, waspadalah terhadap bantuan orang tua atas Anda, dan jangan lupa apa yang mereka miliki 
selama masa kecil Anda cinta dan kelembutan untuk Anda, dan bahwa Allah SWT membuat kasih 
sayang orang tua ini diperkuat dengan kelemahan Anda, dan meningkat dengan penyakit Anda dan 
perlu, jadi Anda melihat anak miskin dicintai oleh saudaranya yang kaya, sakit atau Orang yang 
cacat lebih dicintai daripada yang benar, yang tidak ada lebih disukai daripada yang sekarang, dan 
yang muda lebih dicintai daripada yang tua, dan dengan demikian sesuai dengan kebutuhan 
pendidik, kelembutan pendidik akan
Jadi, dari sini kita dapat mengambil petunjuk yang tepat yang tidak boleh kita lupakan, yaitu: Jika 
menghormati orang tua adalah wajib bagimu dalam keadaan kuat, muda dan mampu, maka wajib 
ketika mereka tua dan tidak mampu, atau ketika mereka sakit.
Kemudian Allah SWT membimbing kita untuk memperlakukan orang tua dengan baik, dengan 
mengatakan:}
dan menurunkan bagi mereka sayap kerendahan hati karena belas kasihan
{
(24)
{dan lebih rendah}
: menurunkan vs menaikkan
{sayap penghinaan}
Seekor burung diketahui mengangkat sayapnya dan mengepakkannya jika ingin terbang, dan 
menurunkannya jika ingin merawat anak-anaknya, memeluk mereka dan memberi mereka makan.
Dan ini adalah gambaran yang masuk akal bagi kita, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memanggil 
kita untuk menirunya, dan memperlakukan orang tua kita dengan cara ini, sehingga kita mencintai 
mereka, dan menurunkan sayap kepada mereka, sebagai metafora untuk ketaatan, kelembutan dan 
kerendahan hati kepada mereka, dan janganlah seperti burung yang mengepakkan sayapnya untuk 
terbang bersama mereka melebihi orang lain.
Syariah yang bijaksana sering memberi kita contoh dan model kasih sayang dan belas kasihan pada 
burung, dan menjadikannya contoh bagi kita bagi umat manusia.
Orang yang melihat burung itu memeluk anak-anaknya di bawah sayapnya, dan memberi mereka 
makan, melihat keajaiban, karena anak-anak itu tidak dapat mengunyah dan memecahkan makanan, 



dan mereka tidak memiliki air liur yang membantu mereka menelan makanan. Dan anak-anaknya 
ditumpuk dengan sukacita dan kebahagiaan
Jadi: Allah SWT berfirman:
{sayap penghinaan}
[Al-Isra: 24] adalah metafora untuk penyerahan dan kerendahan hati, dan penghinaan bisa datang 
dalam arti penindasan dan dominasi, dan itu mungkin datang dalam arti kebaikan dan belas kasihan. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang mencintai mereka dan mereka mencintai mereka}
[Al-Ma'idah: 54] Jika kehinaan di sini mengandung arti kezaliman, tentu dia akan berkata: 
menghinakan orang-orang mukmin, tetapi artinya: simpati kepada orang-orang mukmin.
Sebaliknya
{sayang untuk orang-orang kafir}
[Al-Ma'idah: 54] yaitu, mereka kuat atas mereka dan menaklukkan mereka
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Muhammad adalah Utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Karena Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, tidak menciptakan manusia sama sekali 
penyayang atau kejam sama sekali, melainkan Dia menciptakan dalam diri mukmin keluwesan yang 
memungkinkannya untuk beradaptasi sesuai dengan situasi yang dia alami.
Kejelasan masalah ini kita lihat dalam biografi Al-Siddiq Abu Bakar dan Al-Farooq Omar 
radhiyallahu 'anhu. “Izinkan aku, ya Rasulullah, untuk memukul lehernya.”
Dan ketika perang kemurtadan terjadi setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, masing-masing memiliki kedudukan yang berbeda dari fitrahnya, dan 
Umar berpendapat untuk tidak memerangi mereka di periode kritis kehidupan panggilan ini, 
sementara Al-Siddiq melihat memerangi mereka dan mengambil tangan mereka keras sampai 
mereka kembali ke arena Islam, dan tunduk Pada perintah Allah SWT, dia berkata: “Demi Allah, 
jika mereka melarangku untuk memberikan ikat kepala kepada Rasulullah, pasti aku akan 
mencambuk mereka dengan pedang, dan demi Allah, seandainya hasil panennya saja yang tersisa.”
Kedudukan ini berasal dari Al-Siddiq dan Al-Farooq karena hikmah yang agung. Jika Umar 
mengatakan pernyataan Abu Bakar, itu akan menjadi hal yang wajar yang dikaitkan dengan 
kekerasan dan keberanian Umar, tetapi dia datang dari hati yang penyayang dan tulus - semoga 
Allah meridhoinya - sehingga semua orang tahu bahwa masalahnya adalah untuk memblokir 
keparahan untuk dirinya sendiri, tetapi untuk melestarikan agama dan pertahanan tentang dia
Seolah-olah situasi itulah yang membuat Abu Bakar, dan menuntut darinya kekerasan yang 
mengatasi kelembutan yang ada dalam akhlaknya.
Mahakuasa berkata:}
dan menurunkan bagi mereka sayap kerendahan hati karena belas kasihan
{[Al-Isra: 24] Jadi: kehinaan di sini adalah kerendahan hati dan rahmat kepada orang tua, tetapi 
rahmat Anda tidak cukup, jadi Anda harus meminta mereka rahmat terbesar dari Allah SWT:}
Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku ketika 
aku masih kecil."
{[Al-Isra: 24] Karena kasih sayangmu kepada mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka berikan 
kepadamu, dan kamu tidak membalas budi mereka, dan yang pertama tidak sebanding dengannya, 
maka mereka berbuat baik kepadamu di awal dan Anda melakukannya dengan baik untuk mereka 
sebagai tanggapan; Oleh karena itu, saya berdoa kepada Allah untuk merahmati mereka, dan untuk 



menjaga Anda, kemuliaan bagi-Nya, untuk membalas budi, dan untuk mengasihani mereka, rahmat 
yang setara dengan kebaikan mereka kepada Anda.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Saat mereka membesarkanku ketika aku masih kecil
{[Al-Isra: 24] Juga: perumpamaan itu mungkin berguna, jadi artinya adalah: Kasihanilah mereka, 
rahmat seperti rahmat mereka kepadaku ketika mereka membesarkanku ketika aku masih muda.
Atau alasannya menunjukkan: yaitu, kasihanilah mereka, karena mereka membesarkan saya ketika 
saya masih muda, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan ingatlah Dia sebagaimana Dia membimbingmu}
[Al-Baqarah: 198] dan}
Udang
{Kata ini telah memasukkan setiap pendidik manusia dalam hukum ini, bahkan jika dia bukan salah 
satu dari orang tuanya, karena anak itu dapat dibesarkan oleh selain orang tuanya karena keadaan 
apa pun, dan hukum itu berputar dengan alasannya, ada atau tidaknya, Maka jika dia 
membesarkanmu selain kedua orang tuamu, mereka memiliki apa yang dimiliki orang tua dalam hal 
kebaikan, sedekah, perlakuan yang baik, dan doa
Ini adalah kabar gembira bagi orang yang mengasuh orang lain selain anaknya sendiri, apalagi jika 
yang mengasuh anak yatim adalah anak yatim.
Dan masuk:}
udang kecil
{[Al-Isra: 24]
Pengakuan seorang anak laki-laki atas kebajikan yang dimiliki orang tua atas dirinya, dan hal indah 
yang pantas untuk ditanggapi
Setelah itu, yang benar, Maha Suci-Nya, datang untuk menambahkan keputusan ini dengan kasus di 
mana perawatan anak dari orang tuanya terlibat dengan perawatannya kepada Tuhannya Yang 
Mahakuasa, Yang Mahakuasa berfirman:}
Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada di dalam hatimu, jika kamu bertakwa, karena Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat.
{
(/2037) Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam jiwamu. Jika Anda benar, maka Dia adalah 
pengampun, pengampun, dan pertobatan. (25) Karena dia beriman pada hati dan lidahnya, dan kafir 
juga berakal karena dia kafir pada hati dan lidahnya, sedangkan orang munafik tidak logis dengan 
dirinya sendiri; Karena dia percaya pada lidahnya dan mengingkari hatinya
Ayat ini mengajak kita untuk berbicara tentang kemunafikan. Karena itu adalah salah satu 
fenomena yang mengiringi keyakinan kepada Allah, dan seperti yang kita ketahui, kemunafikan 
tidak muncul di Mekah, yang bentrok dan keras kepala menentang Islam, dan mempersempitnya. 
Melainkan muncul di kota yang menganut agama dan menyebarkannya di berbagai belahan bumi. 
Mungkin ada yang bertanya: Bagaimana? Kami mengatakan: Kemunafikan adalah fenomena yang 
sehat di samping iman. Karena hanya yang kuat yang munafik, dan Islam di Makkah lemah, maka 
orang-orang kafir itu menghadapkannya dan tidak munafik padanya.
Itulah sebabnya salah seorang dari mereka berkata: Bagaimana Allah mencela penduduk Madinah, 
dan dia berkata tentang mereka:
{Dan di antara orang-orang kota, mereka kembali ke kemunafikan.}
[At-Taubah: 101] Kami katakan: Al-Qur'an memuji penduduk Madinah tidak lebih dari itu, dan 
Yang Maha Tinggi berfirman tentang mereka:
{Dan orang-orang yang mengambil tempat tinggal dan iman}



[Al-Hashr: 9] Seolah-olah dia menjadikan iman sebagai tempat bagi orang-orang yang turun 
padanya
{Mereka mencintai orang-orang yang berhijrah kepada mereka, dan tidak menemukan dalam hati 
mereka kebutuhan untuk apa yang mereka diberi, dan lebih suka daripada diri mereka sendiri}
[Al-Hashr: 9] Jika dia mengatakan setelah itu:
{Dan di antara orang-orang kota, mereka kembali ke kemunafikan.}
[Al-Taubah: 101] Kemunafikan di Madinah adalah fenomena iman yang sehat. Karena jika iman 
tidak kuat di Madinah, orang-orang munafik tidak akan munafik
Oleh karena itu, Allah menempatkan orang-orang munafik di neraka paling bawah, karena Dia 
tersembunyi di antara orang-orang yang beriman sebagai salah satu dari mereka.
Berbeda dengan orang kafir, permusuhannya jelas dan terbuka, sehingga dimungkinkan untuk 
menjaga dan merawatnya.
Tetapi mengapa berbicara tentang kemunafikan ketika kita berbicara tentang menyembah Allah saja 
dan menghormati orang tua? Allah SWT ingin memberi kita indikasi yang akurat bahwa 
kemunafikan, seperti dalam kepercayaan kepada Allah, juga dalam menghormati orang tua.
Untuk ini, Allah SWT berfirman:
{Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada di hatimu}
[Al-Isra: 25] Karena ada anak laki-laki yang menghormati orang tuanya, dan dia berdoa kepada 
Allah di dalam dirinya untuk menghiburnya dari mereka, maka ucapan itu datang dalam bentuk 
jamak:
{Tuhanmu}
yaitu, Tuhan Anak, Tuhan Orang Tua; Karena kepentinganmu sama denganku, dan sama seperti 
kita membela ayah, kita juga membela anak, agar dia tidak terjerumus ke dalam sesuatu yang tidak 
baik akibatnya.
Dan berkata:
{jika Anda benar}
[Al-Isra': 25] yaitu, jika kondisi kebenaran terpenuhi di antara kamu, dia akan membalas kamu 
untuk itu dengan pahala yang paling banyak.
Dan jika berbeda, dan kamu termasuk orang-orang yang durhaka dan durhaka, maka segera 
kembalilah, dan jangan terus-menerus durhaka, tetapi kembalilah kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya.
}
Karena dia memaafkan orang Obeite.
{[Al-Isra: 25] Dan orang-orang yang bertaubat adalah orang-orang yang mengaku dosanya dan 
kembali bertaubat kepada Tuhannya.
Telah kami jelaskan bahwa keabsahan taubat dari Allah bagi para pendosa adalah rahmat dari Sang 
Pencipta kepada ciptaan; Karena jika seorang hamba melakukan kejahatan tanpa adanya agama atau 
hati nuraninya, dan pertobatan tidak ditentukan untuk itu, kita akan menemukan kejahatan ini 
mengejarnya, dan dia sengsara dengan itu sepanjang hidupnya, dan bahkan memanggilnya ke yang 
lain. jahat, dan dengan demikian masyarakat sengsara dengan dia.
Oleh karena itu, Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, mengatur taubat untuk menjaga keselamatan dan 
keamanan masyarakat, dan untuk memperkaya aspek kebaikan di dalamnya.
Kemudian Al-Qur'an memperluas lingkaran kekerabatan yang dekat, yaitu "orang tua" ke lingkaran 
yang lebih luas dari itu.
Dan berikanlah haknya kepada kaum kerabat, fakir miskin, dan anak jalan, dan janganlah kamu 
menyia-nyiakannya dengan sia-sia.



{
(/2038) Dan berikanlah haknya kepada kaum kerabat, orang fakir miskin, dan anak jalan, dan 
janganlah kamu menyia-nyiakannya dengan sia-sia.
{Dan berikan sanak saudara itu haknya}
[Al-Isra: 26]
{haknya}
Karena Allah SWT telah menjadikan hak bagi kerabat jika mereka membutuhkan, dan jika mereka 
tidak membutuhkan, maka memberi di antara mereka adalah saling memberi, maka setiap kerabat 
memberi hadiah kepada kerabatnya dan mereka memberikannya kepadanya.
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ingin menyebarkan semangat solidaritas sosial di masyarakat
Itulah sebabnya beberapa ahli hukum Andalusia, jika seorang pria menahan zakat di dekat kuorum, 
memerintahkan tangannya untuk dipotong, seolah-olah dia mencurinya; Karena Allah SWT 
menyebutnya (hak), maka barang siapa menghalangi pemilik hak dari haknya, maka seolah-olah dia 
mencuri darinya.
Para ahli hukum Andalusia mengikuti jalan ini, karena mereka berada di negara yang mewah dan 
kaya, sehingga mereka menjadi ketat dalam hal ini; Karena tidak ada alasan bagi siapa pun di 
dalamnya
Oleh karena itu, ketika salah satu penerus mereka datang kepada Al-Mundhir bin Saeed dan 
berkata: Saya telah bersumpah, dan saya berpikir bahwa saya akan menebusnya, maka dia 
memerintahkannya untuk berpuasa selama tiga hari. Dia berkata: Atau, seperti Amirul Mukminin, 
siapakah yang ditegur dengan memberi makan atau pakaian sepuluh orang miskin? Dia melakukan 
ini sehari selama seribu dan lebih, tetapi puasa menegurnya, dan karena itu mereka mengambil 
keputusan dalam roh, bukan dalam teks; Sesuai dengan kemampuan Khalifah, dan untuk 
mempengaruhi pencegahan dan tegurannya
Kata "Haqq" muncul dalam Al-Qur'an dengan dua arti: Yang pertama: dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan mereka yang uangnya merupakan hak yang diketahui}
[Al-Ma'arij: 24] Dan hak yang diketahui adalah zakat
Adapun hak yang lain, itu adalah hak yang tidak diketahui dan tidak dapat dijelaskan, yang bersifat 
sukarela dan amal, di mana Anda menawarkan untuk Allah jenis yang telah Dia paksakan kepada 
Anda, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Sebelum itu, mereka adalah * dermawan kecil malam * dan mereka tidur sebelum fajar mereka 
akan meminta pengampunan * dan hak mereka untuk media dan dirampas}
[Al-Dhariyat: 16-19] Dan dia tidak mengatakan: "Hal ini diketahui": karena itu adalah suatu 
kebaikan dan peningkatan dari apa yang telah Allah paksakan kepada kita.
Siapa pun yang diberikan hak ini harus senang dengannya, dan menganggapnya sebagai keuntungan 
dan bukan kerugian. Karena dunia, seperti yang kita ketahui, berubah dan berubah dengan orang-
orangnya, sehingga orang yang tepat dapat menjadi sakit, yang kaya dapat menjadi miskin, dan 
seterusnya. Memberi Anda hari ini adalah jaminan untuk Anda di masa depan, dan jaminan untuk 
anak-anak Anda setelah Anda, dan hak yang Anda berikan hari ini adalah sama dengan yang 
mungkin Anda butuhkan besok, jika siklusnya berputar pada Anda.
Jadi: hak yang Anda bayarkan hari ini kepada pemiliknya adalah asuransi untuk Anda di masa 
depan, yang membuat Anda menghadapi hidup dengan kekuatan, dan Anda menghadapi hidup 
tanpa kesalahan dan tanpa kelemahan, dan Anda tahu bahwa hak Anda dipertahankan dalam 
masyarakat, dan juga jika Anda meninggalkan anak-anak Anda dalam kebutuhan dan kebutuhan, 
masyarakat akan merawat mereka



Dan Allah SWT adalah benar ketika dia berfirman:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah di belakang 
mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada Allah, wali saya}
[An-Nisa: 9] Oleh karena itu, orang-orang yang ditinggikan dan diperkaya karena ketakwaannya 
tidak memberikan harta zakat kepada kerabatnya, tetapi mereka memberikannya kepada fakir 
miskin yang jauh dari mereka, dan mereka memberikan kepada kerabat dari harta mereka. memiliki 
uang untuk membantu dan bersikap baik.
Dan}
orang miskin
{Dialah yang memiliki dan memiliki uang, tetapi itu tidak cukup baginya, terbukti dengan 
kebenaran firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Adapun kapal, itu milik orang miskin yang bekerja di laut.}
[Al-Kahfi: 79] Adapun orang miskin, dia adalah orang yang tidak memiliki apa-apa, dan itu 
mungkin mencerminkan beberapa definisi orang miskin dan orang miskin, dan ini adalah 
pemahaman yang salah.
Dan}
musafir
{[Al-Isra: 26] Jalan adalah jalan, dan seseorang biasanya dikaitkan dengan negaranya, jadi kita 
katakan: Ibn Kairo, Ibn Port Said. Dia memiliki hak atas uang umat Islam sebanyak dia bisa 
mengantarkannya ke negaranya
Dan orang musafir, jika dia meminta bantuan, jangan tanyakan kepadanya tentang realitas 
kondisinya, karena dia memiliki hak yang wajib, jadi jangan letakkan dia dalam situasi yang 
memalukan atau memalukan.
}
Dan jangan sesat
{[Al-Isra: 26] Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa dalam ayat lain:
{Dan bayarlah haknya pada hari panennya, dan janganlah boros, karena ia tidak menyukai yang 
boros.}
[Al-An'am: 141] Pemborosan adalah pemborosan, diambil dari penaburan, dan itu adalah proses 
yang dilakukan oleh petani. Antara biji sama
Dengan demikian penanaman berhasil dan memberikan hasil yang diinginkan, tetapi jika benih 
ditaburkan secara acak dan tanpa sistem, kami menemukan benih pada jarak yang tidak 
proporsional, banyak di satu tempat, dan sedikit di tempat lain, dan inilah yang kami sebut limbah, 
karena menempatkan biji-bijian pada posisi yang tidak tepat; Mereka sedikit di satu tempat, ramai 
di tempat lain, dan pertumbuhan mereka terhambat
Oleh karena itu, haknya, Maha Suci Dia, lebih suka mengungkapkan pemborosan dengan kata 
"boros"; Karena ia menghambur-hamburkan uang di tempat yang salah, dan membelanjakannya 
seperti ini setiap kali disepakati tanpa perintah, sehingga ia dapat memberi dengan murah hati selain 
dari yang diperlukan, sambil berpegang pada hal yang diperlukan.
Jadi: pemborosan: membelanjakan uang dengan cara yang tidak teratur, atau ketika tidak ada 
kebutuhan, atau keharusan.
Dan larangan boros di sini boleh dimaksudkan untuk mengharamkan boros dalam memberi, artinya 
ketika Anda memberikan hak zakat, jangan menghilangkan kenyamanan iman, sehingga Anda 
memberi lebih dari yang Anda berutang, dan mungkin Anda mendengar pujian dan ucapan syukur 
orang, maka perbanyaklah pemberianmu, kemudian setelah itu dan setelah kamu bebas untuk 
dirimu sendiri, kamu mungkin menyesali apa yang telah kamu lakukan, dan menyalahkan dirimu 



sendiri atas pemborosan ini.
Maknanya mungkin: Memberi kepada kerabat, orang yang membutuhkan, dan musafir, tetapi 
jangan menyia-nyiakannya dalam hal-hal lain, karena larangan di sini tidak merujuk pada memberi, 
tetapi lebih pada hal-hal sepele di mana uang dihabiskan untuk tidak perlu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Para pembuang adalah saudara iblis.
{
(2039) Orang-orang yang boros adalah saudara-saudara setan, dan setan mengingkari Tuhannya. 
(27) Kata "saudara" adalah bulat dalam hal "saudara laki-laki dan saudara laki-laki"
Saudara: menunjukkan persaudaraan garis keturunan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan saudara-saudara Yusuf datang}
[Yusuf: 58] Ini juga menunjukkan persaudaraan kebaikan, takwa dan takwa, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Orang-orang beriman hanyalah bersaudara}
[Al-Hujurat: 10] Di antara mereka adalah apa yang Maha Tinggi katakan tentang Bunda Maria:
{Suster Harun}
[Maryam: 28] Yang dimaksud adalah: Harun, saudara Musa, saw, dan ada waktu yang lama di 
antara mereka, hampir sebelas generasi.
Adapun: Saudara: itu menunjukkan bahwa suatu kaum berkumpul atas satu prinsip, baik atau jahat.
{Dan ingatlah nikmat Allah yang diberikan kepada Anda, ketika Anda adalah musuh, dan Dia 
menyatukan hati Anda, sehingga Anda menjadi saudara mereka.}
[Al Imran: 103] Ini mungkin menunjukkan kombinasi kejahatan, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Memang, pemboros adalah saudara setan}
[Al-Isra: 27] Seolah-olah orang-orang yang boros berkumpul dengan setan-setan dalam satu 
identitas dan satu persahabatan, dan mereka dipersatukan oleh sifat-sifat kejahatan yang sama.
Jadi: kata (saudara) menunjukkan persaudaraan garis keturunan, dan mungkin melampaui untuk 
menunjukkan persaudaraan iman yang runtuh di depan kekuatannya semua ikatan
Kami menyebutkan di sini apa yang terjadi dalam Perang Badar antara dua bersaudara dari keluarga 
yang sama, "Musab bin Omair" setelah dia beriman dan berhijrah ke Madinah dan pergi bersama 
tentara Muslim ke Badar dan saudaranya "Abu Aziz" dan dia masih seorang kafir, dan dia pergi 
dengan tentara orang-orang kafir dari Mekah, dan saudara-saudara bertemu: Orang beriman dan 
orang kafir
Diketahui bahwa Musab bin Omair adalah salah satu orang terkaya di Mekah, dan dia tidak 
memakai apa-apa selain pakaian yang paling mewah dan paling lembut, dan diberi wewangian 
dengan wewangian yang paling berharga sampai mereka menyebutnya perusak Mekah. Semoga 
Allah beserta keluarganya dan para sahabatnya dan saw ke Madinah untuk mengajarkan orang-
orang tentang agama mereka, dan selama perang Uhud, Rasulullah, semoga Allah swt dan 
keluarganya dan teman-temannya, melihat dia memakai kulit domba, maka dia berkata: "Lihat apa 
yang iman lakukan untuk saudaramu."
Apa yang terjadi antara dua bersaudara, mukmin dan kafir? Hubungan mana yang lebih kuat: 
hubungan keyakinan kepada Allah, atau hubungan garis keturunan? Ketika pertempuran terjadi, 
Musab melihat, dan melihat saudaranya, yang telah ditangkap oleh seorang Muslim bernama "Abu 
al-Yasr", maka dia menoleh kepadanya.
Dan dia berkata: Wahai Abu Al-Yasr, kuatkan tawananmu, karena ibunya kaya, dan kamu akan 
memberinya banyak uang.



Maka Abu Aziz memandangnya dan berkata: Wahai Musab, apakah ini nasehatmu untuk 
saudaramu? Musab berkata kepadanya: Ini saudaraku tanpamu.
Persaudaraan agama dan iman lebih kuat dan lebih kuat dari persaudaraan garis keturunan, dan 
Allah SWT berbicara kebenaran ketika Dia berfirman:
{Orang-orang beriman hanyalah bersaudara}
[kamar: 10]
pepatah:
{Saudara Setan}
[Al-Isra: 27] yaitu: Yang Maha Suci dan Maha Suci Dia, telah menjadikan mereka dua orang yang 
bersekutu dalam satu sifat, yaitu pemborosan dan pemborosan.
Karena Setan telah boros dalam ketidaktaatan, dan dia tidak puas dengan ketidaktaatan dalam 
dirinya sendiri, tetapi dia telah memperluas ketidaktaatan kepada orang lain dan menipu dan 
mempercantiknya. Oleh karena itu, Allah SWT menggambarkannya dengan mengatakan:
{Dan Setan adalah kafir kepada Tuhannya.}
[Al-Isra: 27] Dia bukan hanya seorang kafir, tetapi (Kufur) yang merupakan bentuk kekafiran yang 
dilebih-lebihkan; Karena dia kafir dan bekerja untuk menebus orang lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda berpaling dari mereka, mencari rahmat dari Tuhanmu, Anda berharap untuk itu}
(/2040) Dan jika kamu berpaling dari mereka karena mengharapkan rahmat dari Tuhanmu yang 
kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka satu kata yang sederhana: Kami bertanya: 
Mengapa kami harus berpaling? (28) Kami telah berbicara tentang orang tua, kerabat, orang miskin 
dan musafir, dan berpaling dari ini tidak sesuai dengan konteks ayat tersebut karena itu adalah 
berpaling dari ketaatan kepada Allah, sebagaimana dibuktikan oleh firman-Nya:
{Mencari rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan}
[Al-Isra: 28] Allah SWT ada dalam pikiran Anda, dan Anda mencari rahmat Allah, rezeki, dan 
kelapangan di luar berpaling ini.
Jadi, berpaling di sini bukanlah dosa atau pelanggaran
Jadi apa tujuan review di sini? Kami berkata: Seorang kerabat, orang miskin, atau musafir mungkin 
datang kepada Anda dan meminta Anda untuk sesuatu yang tidak Anda miliki saat ini, sehingga 
Anda malu untuk menghadapinya dengan larangan, dan malu padanya. jalan keluar
Artinya: Apakah kamu berpaling dari mereka karena malu dan malu, bahwa kamu menghadapi 
mereka, dan kamu tidak memiliki apa-apa untuk memenuhi kebutuhan mereka, dan dalam hal ini 
kamu berpaling kepada Allah untuk mengasihanimu, rahmat yang memuaskan dan menghiburmu. 
mereka.
Dan firman-Nya:
{Katakan kepada mereka kata yang mudah}
[Al-Isra: 28] Seperti yang dia katakan di tempat lain dalam situasi seperti ini:
Perkataan yang baik, dan memaafkan lebih baik dari sedekah yang diikuti dengan luka.
[Al-Baqarah: 263] Bahkan dalam hal larangan, seorang Muslim harus mematuhi tata krama, tidak 
menyakiti perasaan penanya, dan membalasnya dengan kebaikan dan kelembutan, dan 
menunjukkan kepadanya kerendahan hati dan rasa malu, dan tidak menjadi sombong atau 
merendahkan. kepadanya, dan ingatlah nikmat Allah kepadanya dengan membuatnya bertanggung 
jawab, bukan meminta.
Jadi, dalam situasi seperti itu, tidak cukup bagi Anda untuk mengatakan: Saya tidak punya, penanya 
mungkin menuduh Anda lebih tinggi darinya, atau tidak memperhatikannya, dan membuangnya.
Dan renungkan kenaikan iman ini dalam firman Yang Mahakuasa tentang mereka yang memiliki 



alasan dalam jihad:
{Nor pada siapa, jika Attock untuk menahan mereka saya tidak menemukan apa itu melalui Anda 
berpaling dan mata mereka dipenuhi dengan air mata kesedihan tidak menemukan apa yang mereka 
belanjakan}
[At-Taubah: 92] Ini adalah kisah beberapa sahabat yang datang kepada Rasulullah untuk pergi 
bersamanya untuk berjihad, dan menempatkan diri mereka di bawah komando dan pembuangannya, 
jadi jika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mohon 
maaf kepada mereka, dia tidak memiliki kendaraan yang membawa mereka ke jihad.
Jadi bagaimana dengan orang-orang percaya ini? Apakah mereka pergi ketika lidah mereka berkata: 
Kami telah melakukan apa yang kami berutang, dan mereka senang dengan apa yang telah mereka 
selesaikan? Tidak tapi:
{Mereka berpaling dengan mata penuh dengan air mata kesedihan bahwa mereka tidak akan 
menemukan apa yang bisa mereka belanjakan}
[Al-Taubah: 92] Demikianlah iman naik bersama umatnya, dan melampaui para sahabatnya, dan 
jika mereka tidak mampu melakukan perbuatan tendensius, maka perbuatan lisan, dan jika mereka 
juga tidak mampu melakukannya, maka tak kalah emosi emosional yang mengungkapkan realitas 
iman yang meluap dengan air mata kesedihan akibat sempitnya tangan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu mengikat tanganmu pada lehermu, dan janganlah kamu merentangkannya 
seluruhnya, supaya kamu tidak duduk tercela dan hina.}
(2041) Dan janganlah tanganmu dirantai sampai lehermu, dan janganlah kamu memanjangkan 
semuanya, maka kamu akan dibiarkan tercela dan tercela.
Allah SWT berfirman:
{Dan jangan biarkan tanganmu dirantai ke lehermu.}
[Al-Isra: 29] Dan tangan biasanya digunakan dalam memberi dan memberi. Kita berkata: fulan 
memiliki tangan dengan saya, dan dia memiliki tangan yang tak terhitung banyaknya pada saya, 
yang berarti bahwa berkat-Nya banyak. Karena biasanya dilakukan dengan tangan, maka beliau 
bersabda: Jangan membuat tanganmu yang dengannya (diikat) memberi, artinya: diikat ke lehermu, 
dan ketika tangan diikat ke leher, kamu tidak bisa menafkahkan, ini dia. metafora untuk kekikiran 
dan sembelit.
Sebaliknya:
{Dan jangan sederhanakan dengan semua pembilangnya}
[Al-Isra': 29] Larangan di sini adalah semua bilangan, jadi beberapa bilangan diperbolehkan, yaitu 
pengeluaran dalam batas kebutuhan dan kebutuhan.
Mengulurkan tangan adalah metafora untuk memberi dan memberi, dan dengan demikian makna ini 
memenuhi makna setiap penaburan dan makna menabur yang telah dibicarakan sebelumnya.
Menabur: Dia mengambil segenggam biji, dan mengulurkan tangannya dengan itu sekali, dan itu 
menciptakan tumpukan tanaman yang saling memakan, dan ini adalah pemborosan yang 
diharamkan. Adapun orang lain yang telah berpengalaman dalam proses menabur, ia mengambil 
segenggam cinta, dan menangkapnya sedikit, sejauh memungkinkan satu benih bertebaran. setelah 
yang lain, dan pada jarak yang dekat dan sama, yaitu [menabur]
Ini adalah batas moderasi yang diinginkan dari Syariah yang bijaksana, dan itu adalah tengahnya, 
dan kedua ujungnya tercela
Makna ini juga disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67] yaitu: moderasi dan moderasi



Jadi: Jangan menyederhanakan tangan Anda dalam semua angka dan menghabiskan semua yang 
Anda miliki, tetapi beberapa permadani yang membuat Anda buruk, Anda simpan, dan melalui 
mereka Anda dapat memajukan hidup Anda.
Kami sebelumnya telah menjelaskan kebijaksanaan moderasi dalam pengeluaran ini, dan kami 
mengatakan: Pengeluaran yang seimbang memperkaya pergerakan kehidupan dan berkontribusi 
pada perkembangan dan kemajuannya, tidak seperti mencengkeram dan menahan, yang 
menghambat pergerakan kehidupan, dan mengakibatkan pengangguran, pengangguran, stagnasi di 
pasar, dan depresi yang merusak kehidupan dan menghambat pergerakannya.
Oleh karena itu: perlu dibelanjakan untuk berkontribusi pada kemajuan roda kehidupan, dan 
pengeluaran harus moderat untuk mempertahankan sesuatu dari pendapatan Anda, yang dengannya 
Anda dapat naik, dan meningkatkan tingkat materi Anda di dunia rakyat
Yang boros dan boros menemukannya di tempatnya, dia tidak maju dalam hidup satu langkah, 
bagaimana dia tidak menyimpan apa pun? Dengan bimbingan ilahi yang bijaksana ini, kami 
menjamin keamanan gerakan dalam hidup, dan memberikan kemajuan sosial dan individu
Kemudian muncullah akibat alami dari pemborosan dan pemborosan:
{Jadi Anda akan duduk tercela dan sedih}
[Al-Isra: 29] Dan telah kami jelaskan bahwa posisi duduk menunjukkan ketidakmampuan untuk 
berdiri dan menghadapi kehidupan, dan itu adalah posisi yang cocok untuk orang yang boros 
sampai dia tidak memiliki apa-apa lagi.
dan kata}
duduk santai
{bermanfaat untuk mengurangi gerak hidup; Karena gerakan kehidupan muncul dari berdiri di 
atasnya dan bergerak di dalamnya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Orang-orang mukmin yang duduk diam tidak sama dengan orang-orang yang tidak dirugikan, dan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah.}
[Wanita: 95]}
disalahkan
{yaitu: dia melakukan sesuatu untuk disalahkan dan ditegur karenanya, dan yang pertama 
menyalahkan orang yang boros adalah anak-anaknya dan keluarganya, dan sama halnya dengan 
orang yang kikir, keduanya harus disalahkan atas perilakunya yang tidak seimbang.
}
membayangkan
{yaitu, menyesali apa yang Anda telah menjadi ketiadaan dan kemiskinan, atau kata-kata mereka: 
unta terkepung.
Yaitu: dia tidak bisa membawanya
Dengan demikian, orang yang boros tidak dapat memajukan hidupnya atau melaksanakan beban 
dan cita-citanya untuk masa depan bagi dirinya dan anak-anaknya setelahnya.
Jika Anda memegang semua cengkeraman, Anda yang harus disalahkan, dan jika Anda memperluas 
semua angka, Anda akan dibiarkan hancur oleh ambisi hidup yang tidak dapat Anda kendalikan.
Jadi: kedua belah pihak tercela, dan mereka mengakibatkan kerugian yang tidak menguntungkan 
dalam kehidupan individu dan masyarakat
Jadi: apa gunanya? Niatnya adalah agar seseorang berjalan di antara pemborosan dan kekikiran, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67] Al-Qur'an menetapkan bagi kita konstitusi yang menentukan dan menengahi yang 
mengatur gerakan ekonomi dalam kehidupan masyarakat, jadi ulurkan tangan Anda dalam 



pengeluaran untuk berkontribusi pada berjalannya roda kehidupan dan merangsang jual beli, tetapi 
tidak semua permadani, melainkan Anda menyimpan dari penghasilan Anda pada sesuatu untuk 
mencapai ambisi Anda dalam hidup, dan juga tidak menahan Anda meremehkan diri sendiri dan 
anak-anak Anda, dan mereka menyalahkan Anda dan benci tinggal bersama Anda , dan Anda 
adalah anggota komunitas yang tidak aktif, tidak berinteraksi dengannya, dan tidak berkontribusi 
untuk memperkaya gerakannya.
Dan yang benar, Maha Suci Dia, adalah pemilik harta yang tidak habis-habisnya, dan Dia 
berfirman:
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Al-Nahl: 96] Dan jika Yang Mahakuasa memberikan semua ciptaan-Nya semua yang mereka 
inginkan, itu tidak akan mengurangi kedaulatan-Nya, seperti yang Dia katakan dalam hadits ilahi: 
“Hai hamba-Ku, jika yang pertama dari kamu dan yang terakhir dari kamu , kalian yang hidup dan 
yang mati, saksi kalian dan ketidakhadiran kalian, kaum kalian dan jin kalian, dikumpulkan di satu 
tempat, maka dia meminta saya Setiap hal yang dia minta, maka saya berikan kepadanya, dan itu 
tidak mengurangi apa yang saya miliki kecuali seperti jarum yang menusuk salah seorang dari 
kalian jika ia mencelupkannya ke dalam laut.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tuhanmu memberikan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menetapkan bahwa Dia adalah 
seorang ahli dan berwawasan kepada hamba-hamba-Nya.
{
(2042) Sesungguhnya Tuhanmu memberikan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia 
menetapkan bahwa Dia adalah seorang ahli di antara hamba-hamba-Nya, orang yang berwawasan 
(30) Allah yang tidak menciptakan rezeki untuk mereka, tetapi Dia tidak memberikan rezeki-Nya 
kepada semua orang. dari mereka. gerakan hidup; Karena jika Dia, Maha Suci-Nya, 
memperpanjang rezeki dan memperluasnya ke semua orang, orang-orang akan mandiri dari orang-
orang, dan terjadi boikot di antara mereka yang akan merusak kehidupan mereka.
Melainkan gerak kehidupan menuntut pemilik uang membutuhkan pekerjaan, dan pemilik bisnis 
membutuhkan uang, sehingga kebutuhan masyarakat saling bertemu, dan dengan demikian manusia 
terintegrasi, dan setiap anggota masyarakat merasakan pentingnya dan perannya dalam kehidupan.
Dan kami telah menyebutkan bahwa Allah SWT tidak menjadikan seseorang sebagai pengumpul 
talenta, melainkan talenta tersebut didistribusikan di antara semua ciptaan, Anda adalah pemilik 
talenta di satu bidang, dan saya adalah pemilik talenta di bidang lain dan seterusnya. aktif, sehingga 
orang-orang terus saling membutuhkan
Jadi orang kaya adalah pemilik uang, yang boleh ditinggikan dengan uangnya dan sombong 
dengannya atas orang lain, Allah membutuhkannya untuk profesi paling sedikit yang dia tolak, dan 
dia harus melakukannya untuk melanjutkan gerak kehidupan. .
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak ingin dalam gerak kehidupan untuk memihak orang atas 
orang, melainkan kepentingan orang harus dikaitkan dengan kebutuhan orang satu sama lain.
Jika kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, tidak diberikan kepada hamba-hamba-
Nya sepenuhnya, juga tidak diambil dari mereka semua, melainkan ditangkap dan diperluas, di 
balik itu ada hikmah agung Allah SWT; Oleh karena itu, moderasi ini telah menerima metode bagi 
hamba-hamba-Nya yang mengatur kehidupan mereka, dan seorang hamba harus puas dengan apa 
yang telah dibagi untuknya dalam kedua kasus, dan ia harus mengikuti pergerakan hidupnya dengan 
cara yang sesuai dengan apa yang telah Allah SWT. ditetapkan baginya rezeki.
Mahakuasa berkata:
{Dan barang siapa yang telah ditetapkan rezekinya, hendaklah ia menafkahkan dari apa yang telah 



diberikan Allah kepadanya.}
[Perceraian: 7] artinya: barang siapa yang sempit penghidupannya, hendaklah ia menafkahkan 
sesuai dengan takdirnya, dan tidak mengharapkan apa yang di luar kemampuan dan potensinya, dan 
inilah teori ekonomi yang menjamin kenyamanan manusia di dunia dan memberikannya dengan 
kehidupan yang aman
Semoga Allah merahmati seseorang yang mengetahui takdirnya sendiri. Karena yang membuat 
orang lelah dalam hidup dan membuat mereka sengsara adalah melihat orang miskin yang telah 
dipersempit rezekinya, ingin menjalani kehidupan yang diperluas untuknya, dan mengharapkan apa 
yang Allah nikmat dari orang lain atas dirinya.
Jika kita bayangkan, misalnya, dua rekan kerja dalam pekerjaan yang sama yang menerima gaji 
yang sama: Pertama: seorang kaya dan orang kaya dapat mengambil dari ayahnya lebih dari 
gajinya.
Dan yang lainnya: orang miskin yang dapat membantu ayahnya dalam pengeluaran keluarga
Jika mereka masuk ke toko untuk membeli sesuatu, orang miskin seharusnya tidak melihat status 
pekerjaannya, melainkan pada situasi dan tingkat keuangannya, sehingga dia membeli secara 
proporsional dengan dia, dan tidak bercita-cita menjadi seperti rekannya; Karena masing-masing 
memiliki kapasitas dan potensi yang tidak boleh menyimpang dari
Ini adalah teori ekonomi yang tepat, dan tindakan iman yang seimbang; Oleh karena itu, orang yang 
menghormati ketetapan Allah dan puas dengan apa yang telah dibagi untuknya dan tinggal di 
wilayah kekuasaannya dan tidak memberontak terhadapnya, Yang Mahakuasa berkata kepadanya: 
Aku telah puas dengan takdirku di dalam kamu, aku akan mengangkat Anda untuk takdir saya 
dengan Anda, kemudian dia memberikan dan memperluas setelah kesusahan
Ini adalah kesaksian bagi kita dalam hidup, dan contoh-contohnya jelas, betapa banyak orang yang 
berada dalam kemiskinan dan kehidupan yang sempit, ketika mereka puas dengan apa yang Allah 
bagi kehidupan mereka dan situasi mereka berubah menjadi kelapangan dan kemewahan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyederhanakan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan hargai; 
Karena Yang Mahakuasa menginginkan manusia untuk selalu menempatkan dirinya pada posisi 
khilafah di muka bumi, dan dia tidak melupakan fakta ini, berpikir bahwa dia otentik di dalamnya.
Dan kekecewaan total adalah ketika seseorang lupa bahwa dia adalah penerus Allah di bumi, dan 
bergerak dalam pergerakan kehidupan sebagai yang otentik di alam semesta.
Jika Anda menganggap diri Anda otentik, seluruh alam semesta akan tersesat. Karena Allah SWT 
telah menjadikan dunia tidak berubah dan menjadikannya sebagai keadaan, maka apa yang 
diperluas hari ini dapat dipersempit baginya besok, dan siapa yang menyempit hari ini dapat 
diperluas besok.
Dan ini adalah sunnah hukum-hukum Allah dalam ciptaan-Nya, untuk menghancurkan dalam diri 
manusia arogansi pemberian Allah.
Jika Allah selalu menikmati manusia dengan kekayaan, alam semesta tidak akan menikmati 
kesenangan: Ya Tuhan, beri aku, dan jika dia selalu menikmati kesehatan, alam semesta tidak akan 
menikmati kesenangan: Ya Tuhan, sembuhkan aku.
Oleh karena itu, manusia tetap terhubung dengan Penyedia, Maha Suci-Nya, membutuhkan-Nya, 
memanggil-Nya
Allah SWT telah berfirman:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Kebutuhan adalah apa yang mengikat seseorang kepada Tuhannya, dan 
menghubungkannya dengan-Nya, Maha Suci Dia
Perluasan dan penyempitan Allah SWT memiliki hikmah, maka Dia tidak menyederhanakan rezeki 



mereka sepanjang jalan, maka Dia memberikan kepada mereka apa yang mereka inginkan, dan Dia 
tidak merebut semuanya dari mereka, maka Dia melarang mereka dan menunjukkan kepada mereka 
apa yang mereka benci. . Sebaliknya, Dia memberi dengan perhitungan dan jumlah. Untuk 
meluruskan gerak kehidupan, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan seandainya Allah memperluas rezeki bagi hamba-hamba-Nya, mereka akan melakukan 
pelanggaran di bumi, tetapi Dia menurunkan sebanyak yang Dia kehendaki}
[Al-Syura: 27] Dan firman Yang Maha Kuasa:}
Dia adalah seorang ahli dengan pelayannya.
{[Al-Isra: 30] Karena sebenarnya, Maha Suci-Nya, jika rezeki tidak didistribusikan dalam distribusi 
yang bijaksana ini, keseimbangan dunia akan terganggu, jadi siapa pun yang diberikan kepadanya 
independen dari orang lain dalam apa yang telah telah diperluas untuknya, dan siapa yang 
menyempit terhadapnya memberontak terhadap alam semesta dan membenci orang, iri dan 
memusuhi mereka
Namun jika semua orang mengetahui bahwa ini adalah ketetapan dan kebijaksanaan Allah, maka 
alam semesta yang diciptakan akan tetap terhubung dengan Sang Pencipta, Maha Suci Dia.
Dan dengan mengatakan:}
tuanmu
{[Al-Isra: 30] Sebuah fitur yang bagus: yaitu, Tuhanmu, ya Muhammad, dan Anda adalah makhluk 
yang paling dermawan kepada-Nya, namun Dia telah memperluas untuk Anda sampai Anda 
memberikan hadiah orang yang tidak takut kemiskinan, dan Dia akan menangkap Anda sampai 
Anda mengikatkan batu ke perut Anda karena kelaparan.
Jika demikian halnya, sholawat dan salam untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, maka tidak 
ada di antara kita yang akan meremehkan jika Allah mempersempit rezekinya, dan siapa di antara 
kita yang akan mengikatkan batu ke perutnya karena lapar?! Dan setelah Kebenaran, Maha Suci 
Dia, memberi tahu kami tentang salah satu cabang kehidupan, yaitu uang, dan dia menjelaskan 
kepada kami metode yang dengannya kehidupan diluruskan dan manusia berjalan dengan cara yang 
mencapai baginya kehidupan yang layak dan kehidupan yang bahagia, dan menjamin dia kemajuan 
dan ambisi yang dia cita-citakan.
Yang Mahakuasa ingin memberitahu kita tentang kehidupan pada asalnya, maka Dia 
memerintahkan pemeliharaan keturunan, dan melarang membunuhnya, maka Yang Mahakuasa 
berfirman:}
dan jangan bunuh anakmu karena takut miskin
{
(2043) Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Karena kata-kata di sini 
masih tentang rezeki, dan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, memperingatkan kita: Jangan 
memasukkan masalah rezeki dalam akun Anda; Karena kamu tidak menciptakan dirimu sendiri, 
tidak pula kamu menciptakan anak-anakmu atau keturunanmu
Sebaliknya, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah yang menciptakan Anda dan menciptakan 
mereka, dan Dialah yang memanggil Anda dan memanggil mereka ke dalam keberadaan, dan 
selama Dia Maha Suci yang menciptakan, dan Dia adalah Yang Esa. yang dipanggil ke dalam 
keberadaan, Dialah yang bertanggung jawab untuk penyediaan semua.
Dan firman-Nya:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu.}
[Al-Isra: 31] Pembunuhan: hilangnya nyawa, sekaligus kematian
Tetapi ada perbedaan di antara mereka yang harus diperhatikan: Pembunuhan: pengambilan nyawa 
dengan menghancurkan struktur seseorang; Karena manusia terdiri dari struktur yang dibangun oleh 



Sang Pencipta, Maha Suci Dia, yang merupakan organ tubuh, kemudian Dia memberi mereka jiwa, 
dan kehidupan muncul di dalamnya.
Jika seseorang memukul kepala orang lain, misalnya, otaknya mungkin rusak dan hidupnya 
berakhir, tetapi berakhir dengan hancurnya struktur tempat kehidupan dibangun, karena jiwa tidak 
tinggal kecuali dalam tubuh yang memiliki karakteristik khusus, dan jika kualitas ini berubah, jiwa 
pergi darinya.
Adapun kematian: itu dimulai dengan pemisahan jiwa dari tubuh, kemudian strukturnya hancur 
setelah itu
Organnya rusak, dan kematian terjadi dalam keamanan organ
Apa yang mirip dengan masalah ini dengan bohlam listrik yang tidak menyala, kecuali memiliki 
spesifikasi khusus: generator atau sumber listrik, kabel penghubung dan bola lampu, dan jika 
bohlam ini rusak, lampu padam, mengapa? Karena Anda merusak sesuatu yang penting dalam 
proses pencahayaan ini
Demikian pula, jika seseorang menembakkan peluru, misalnya, di jantung yang lain, dia akan mati 
dan jiwanya akan pergi darinya. Karena Anda telah menghancurkan elemen penting dari struktur 
manusia, dan jiwa tidak dapat bertahan dalam tubuhnya tanpanya
Oleh karena itu, tidak ada hukuman mati dalam Syariah - yang kami maksud adalah kematian alami 
di sini, yang dimulai dengan kepergian jiwa dari tubuh - tetapi ada hukuman untuk pembunuhan, 
dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan sahabatnya berkata: "Terkutuklah 
orang yang merobohkan bangunan Allah".
Karena kehidupan kita masing-masing adalah sebuah bangunan yang didirikan oleh Sang Pencipta, 
Yang Maha Suci dan Maha Agung, dan itu adalah milik Penciptanya, dan tidak boleh bahkan 
pemiliknya menghancurkannya. Kalau tidak, mengapa Islam melarang bunuh diri, dan 
menjadikannya kafir kepada Allah?! Jadi: yang dilarang dalam ayat tersebut adalah pembunuhan; 
Karena itu adalah pekerjaan manusia, bukan kematian
Al-Qur'an telah menjelaskan masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui para Rasul.
[Al Imran: 144] Jadi membunuh bukanlah kematian. Membunuh adalah serangan terhadap niat 
orang lain dan penghancurannya.
Dan firman-Nya:
{anak mu}
[Al-Isra: 31] Anak laki-laki disebut laki-laki dan perempuan, tetapi dalam penyelidikan sejarah 
diketahui bahwa mereka dulu memimpin anak perempuan, terutama tanpa laki-laki, dan dalam Al-
Qur'an:
{Dan jika bayi perempuan ditanya *untuk dosa apa dia dibunuh}
[Al-Takwir: 8-9] Karena pada zaman ini mereka menganggap laki-laki sebagai penolong dan alat di 
medan perang kehidupan, dan apa yang mengisinya dengan serangan satu sama lain, seperti yang 
mereka lihat di dalamnya kekuatan dan perluasan.
Sementara mereka menganggap anak perempuan sebagai sumber rasa malu, terutama mengingat 
kemiskinan, kemelaratan dan kebutuhan, seorang gadis kaya mungkin tergoda untuk sesuatu yang 
tidak menyenangkan dalam presentasinya, dan dengan pemahaman ini artinya juga akan 
diterjemahkan menjadi rezeki juga.
dan berkata:}
takut akan kemiskinan
{[Al-Isra: 31] artinya: karena takut kemiskinan, dan kemelaratan: diambil dari sanjungan dan 
sanjungan, dan semuanya mengacu pada kemiskinan; Karena seseorang tidak menyanjung 



seseorang kecuali dia miskin karena kebutuhannya, maka dia menyanjungnya untuk mengambil 
darinya apa yang dia butuhkan.
dan berkata:}
Kami menyediakan untuk mereka dan Anda
{[Al-Israa: 31] Dan di dalam ayat ini ada ciri yang bagus yang harus diperhatikan dan dipahami 
agar kita dapat menanggapi musuh-musuh Al-Qur'an yang menuduhnya bertentangan.
Allah SWT berfirman di sini:
takut akan kemiskinan
{[Al-Isra: 31] yaitu: karena takut miskin, maka kemiskinan belum datang. Sebaliknya, itu mungkin 
terjadi di masa depan. Mata pencaharian tersedia dan mudah. Jadi orang yang membunuh anak-
anaknya dalam hal ini tidak disibukkan dengan mata pencahariannya, tetapi disibukkan dengan 
mata pencaharian anak-anaknya di masa depan. Jadi susunannya seperti ini:
kami memelihara mereka
{[Al-Israa: 31] Pertama: Karena bayi yang baru lahir lahir, dan dengan itu pula rezekinya lahir, 
maka janganlah disibukkan dengan masalah ini; Karena itu bukan urusanmu
Kemudian:}
dan kamu
{[Al-Isra: 31] yaitu: rezeki anak-anak ini lebih diutamakan daripada milikmu, dan artinya dapat 
dipahami sebagai: Jangan membunuh anak-anakmu karena takut miskin, karena kami menyediakan 
untukmu melalui mereka dan untuk mereka.
Kami tertarik untuk mengklarifikasi masalah ini; Karena musuh-musuh agama yang mencari 
sumbernya di dalam Al-Qur'an melihat adanya kontradiksi atau pengulangan antara ayat yang kita 
miliki dengan kita dan ayat lain yang mengatakan:
{Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan, karena Kami memberi nafkah 
untukmu dan mereka.}
[Al-An'am: 151] Dan kami katakan ini: Anda telah menerima gaya Al-Qur'an tanpa fakultas Arab 
dalam memahaminya, karena gaya Al-Qur'an bukanlah industri yang statis, melainkan bahasa yang 
fasih. gaya bahasa yang membutuhkan rasa dan rasa kebahasaan dalam memahami dan 
merenungkannya.
Dan jika Anda menerima firman Allah dengan cara yang benar, Anda tidak akan menemukan 
kontradiksi atau pengulangan di dalamnya, karena yang pertama tidak lebih fasih dari yang kedua, 
juga tidak yang kedua lebih fasih dari yang pertama, tetapi setiap ayat lebih fasih. dalam mata 
pelajarannya. Karena kedua ayat itu, meskipun sekilas mirip, tetapi ada perbedaan besar di antara 
keduanya dalam arti, maka ayat Al-Isra mengatakan:}
Kami menyediakan untuk mereka dan Anda
{[Al-Isra: 31] Dan kami telah mengklarifikasi kebijaksanaan pengaturan ini: Kami menyediakan 
untuk mereka dan Anda
Adapun ayat Al-An'am:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
[Al-An'am: 151] Harus kita perhatikan bahwa ayat tersebut memiliki sumber dan kelemahan, dan 
tidak benar memahami satu tanpa yang lain, melainkan Anda harus menggabungkan dalam 
memahami ayat antara awal dan kelemahannya, dan artinya akan mudah bagi Anda dan akan 
membawa Anda keluar dari masalah apa pun.
Apa yang terjadi dari orang-orang ini adalah bahwa mereka melihat dua kesakralan dari dua ayat, 
dan mengabaikan dada mereka.
takut akan kemiskinan



{[Al-Isra: 31] dan yang lainnya:
{kemiskinan}
[Al-An'am: 151] Perbedaan antara kedua ungkapan itu jelas: yang pertama: kemiskinan itu tidak 
ada; Karena ketakutan terhadap sesuatu adalah bukti bahwa hal itu tidak terjadi, tetapi diharapkan di 
masa depan, dan pemiliknya tidak disibukkan dengan mata pencahariannya sendiri, melainkan 
dengan mata pencaharian anak-anaknya.
Adapun ekspresi kedua:
{kemiskinan}
[Al-An'am: 151] Kemiskinan itu benar-benar ada dan sedang terjadi, dan orang yang di sini sibuk 
dengan nafkahnya, bukan dengan penghidupannya di masa depan, maka sudah sepatutnya di sini 
para ayah memberi nafkah atas anak-anaknya.
Selama dada berbeda, kelemahan harus berbeda, lalu di mana kontradiksinya? Ada catatan lain 
dalam ayat mulia, yaitu larangan itu ditujukan kepada jamak:}
Dan jangan bunuh anak-anakmu
{[Al-Isra: 31] Jadi subjeknya jamak, dan objeknya jamak, dan kami telah mengatakan: Jika jamak 
bertemu dengan jamak, itu membutuhkan pembagian menjadi satu, jadi artinya: Anda masing-
masing tidak boleh membunuh anaknya.
Seperti yang dikatakan guru kepada siswa: Keluarkan bukumu, dan yang dimaksud adalah setiap 
siswa mengeluarkan bukunya
Jika seseorang berkata: Ayat tersebut melarang seorang ayah untuk membunuh anaknya karena 
takut miskin, tetapi ayat tersebut tidak mencegah ayah dari membunuh anak lain karena pujian 
baginya, dan yang lain membunuh anak lain karena sopan santun baginya.
Kami mengatakan: Tidak
Karena maksud dari ayat tersebut adalah bahwa semua ayah tidak membunuh semua anak, maka 
maknanya berlaku untuk anak saya dan anak orang lain, dan inilah yang dimaksud dengan 
kombinasi jamak.
Tetapi jika kita mengatakan: Artinya: Anda memuji saya dan Anda membunuh anak saya untuk 
saya, dan saya memuji Anda dan memberi tahu Anda anak Anda, maka ini tidak benar. Karena 
wawancara disini bukan wawancara jamak
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Membunuh mereka adalah kesalahan besar.
{[Al-Isra: 31] Kesalahan itu seperti kesalahan, dan itu adalah dosa dan dosa besar
Dan itu datang dengan melanggar dan membuka, seperti yang kami katakan: Berhati-hatilah, dan 
berhati-hatilah
dan kata:}
salah
{[Al-Isra: 31] Kha, ta' dan hamzah menunjukkan ketidaksetujuan dengan kebenaran, tetapi kadang-
kadang ketidaksepakatan dengan kebenaran karena Anda tidak tahu kebenaran, dan sekali lagi Anda 
tidak setuju dengan kebenaran karena Anda tahu kebenaran, tetapi Anda melebihi itu .
Ketika guru mengoreksi siswa untuk kesalahan mereka selama tahun ajaran, kami menemukan dia 
menjelaskan kepada siswa apa kesalahannya, dan kemudian mengoreksi kesalahan ini untuknya, 
dan dia melakukannya hanya setelah memberi tahu muridnya tentang aturan bahwa dia mengikuti, 
tetapi siswa dapat mengabaikan aturan ini dan jatuh ke dalam kesalahan
Di sini, tidak ada keberatan untuk mengoreksi kesalahannya dan membimbingnya; Karena masih 
dalam masa pelajaran, pembelajaran, penjinakan dan latihan
Namun lain halnya jika soal-soal tersebut dalam ujian akhir tahun. Guru menunjukkan kesalahan, 



tetapi dia tidak memperbaikinya, melainkan mengevaluasinya dengan nilai yang dihitung pada 
siswa, dan masalah berakhir dengan kesuksesan bagi mereka yang benar, dan kegagalan bagi 
mereka yang melakukan kesalahan. Karena di akhir tahun dia punya aturan mengikat yang harus dia 
ikuti
Kata (kesalahan atau kesalahan) diambil dari kesalahan demi langkah, dan itu berarti bergerak 
dengan gerakan.
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jangan ikuti jejak setan.}
[Al-Baqarah: 168] Karena itu menjauhkan kamu dari sesuatu yang teguh dan mapan dalam hukum 
Allah
Hal yang tegas di sini adalah bahwa Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menciptakan manusia dan 
memuliakannya untuk menjadi penggantinya di bumi untuk hidup di dalamnya, dan mendiaminya 
sesuai dengan pendekatan Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya. , jadi bagaimana Sang Pencipta, 
Maha Suci Dia, menunjuk Anda sebagai penerus, dan Anda datang untuk memotong suksesi ini 
dengan membunuh anak-anak, dan mereka adalah benih kehidupan di masa depan? Bahkan jika kita 
mengambil pepatah dari mereka yang pergi ke sana}
anak mu
{Yang dimaksud dengan anak laki-laki, bukan anak perempuan, dan kami setuju dengan dia untuk 
argumen bahwa Anda membunuh anak perempuan, dan menjaga laki-laki, jadi bagaimana jika laki-
laki ini tumbuh dewasa dan meminta untuk menikah?! Bagaimana keturunannya bisa berlanjut 
dengan laki-laki tanpa perempuan?! Jadi: ini pemahaman yang tidak sesuai dengan ayat mulia, 
karena yang dilarang di sini adalah membunuh anak laki-laki, baik laki-laki maupun perempuan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan kesalahan di sini sebagai kesalahan besar, dengan 
mengatakan:}
kesalahan besar
{[Al-Isra: 31] Yang demikian itu karena kesalahan dari beberapa aspek: yang pertama: bahwa 
dengan membunuh kamu menghancurkan bangunan Allah, dan hanya Allah yang menghancurkan 
bangunan Allah.
Kedua: bahwa Anda telah memutuskan rantai keturunan di bumi, dan Anda telah menghilangkan 
kekhalifahan yang telah ditetapkan Allah di bumi.
Yang ketiga: bahwa Anda telah melanggar naluri simpati dan kelembutan; Karena putra Anda 
adalah bagian dari Anda, dan membunuhnya membuat Anda kehilangan semua makna kebapaan, 
belas kasihan, dan bahkan kemanusiaan.
Demikianlah, Yang Maha Kuasa telah menetapkan bagi kita apa yang menjamin kelangsungan 
hidup keturunan dan kelanjutan suksesi manusia kepada Allah di tanahnya, dengan melarang setiap 
orang tua membunuh anaknya, dan melarang semua ayah membunuh semua anak.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu mendekati zina, karena itu adalah kemaksiatan dan jalan yang buruk.
{
(2044) Dan janganlah kamu mendekati zina, karena itu adalah suatu kemaksiatan dan suatu jalan 
yang buruk. (32) Setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang apa yang menjaga 
keturunan dan mempertahankan kekhalifahan Allah di bumi, Dia ingin melindungi keturunan ini 
dari kerugian dan memberinya kehidupan yang layak.
Dan ketika seseorang diberi anak laki-laki atau perempuan, dia terbang bersamanya dengan 
sukacita, mempengaruhi dirinya sendiri, dan mengeluarkan sepotong dari mulutnya untuk 
memasukkannya ke dalam mulut putranya, dan berusaha untuk memberinya kemewahan hidup. , 



dan untuk menjamin masa depan yang memuaskan baginya. Beberapa dari mereka, mata saya 
menolak untuk menyembunyikan, tetapi sistem simbiosis yang Allah SWT telah jadikan andalan 
yang menjadi dasar kehidupan keluarga, dengan cepat runtuh dari fondasinya jika keraguan muncul 
di hati ayah tentang hubungan anak ini dengannya, sehingga hidupnya berubah menjadi neraka yang 
tak tertahankan, dan tidak ada konflik internal yang dapat menghadangnya. dengan itu; Karena dia 
menikam dirinya sendiri
Oleh karena itu, kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mulia, memperingatkan kita terhadap 
kejahatan keji ini. Untuk melestarikan garis keturunan orang, dan setiap ayah meyakinkan dia 
tentang kedekatan anak-anaknya dengan dia, jadi dia bersimpati dengan mereka dan merawat 
mereka, dan menyiksa rasa sakit dan kesulitan hidup demi kenyamanan mereka.
Mahakuasa berkata:
{Jangan mendekati percabulan.}
[Al-Isra: 32] Dan orang yang merenungkan ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia akan menemukan 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara kepada kita tentang perintah, 
menambahkan masalah itu dengan firman-Nya, Yang Maha Tinggi :
{Inilah batasan-batasan Allah, maka janganlah kamu melampauinya.}
[Al-Baqarah: 229] Dan berbicara di sini tentang ketentuan perceraian, hak, kemuliaan bagi-Nya, 
telah menetapkan batasan baginya, dan memerintahkan kita untuk menghentikannya dan tidak 
melampauinya, seolah-olah Dia, Maha Suci Dia , telah membawa kita ke batas ini, dan dilarang 
untuk melanggarnya.
Adapun larangan, ia menambahkan dengan mengatakan:
{Ini adalah batas-batas Allah, jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187] Larangan di sini adalah wanita harus beri'tikaf, seolah-olah kebenaran, Maha 
Suci Dia, ingin kita tidak mencapai batas yang dilarang, dan harus ada jarak di antara kita dan dia.
{Jangan dekati dia}
Marilah kita menjauhi yang haram, dan ini adalah kewajiban wajib agar kita tidak mendekati yang 
haram dan terjerumus ke dalamnya.
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, mengatakan: "Dia yang dikelilingi oleh demam 
akan jatuh ke dalamnya."
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta manusia, dan Dia lebih mengetahuinya. Dia tidak ingin 
dia mendekati apa yang dilarang. Karena memiliki kilau dan daya tarik yang seringkali melemahkan 
seseorang di hadapannya; Oleh karena itu, dia melarangnya untuk mendekat, dan perbedaan antara 
tindakan dan pendekatan tindakan, yang dilarang di sini adalah tindakan itu sendiri, lalu mengapa 
Allah melarang mendekat juga, dan memperingatkannya? Kami mengatakan: Karena Allah SWT 
ingin mengasihani emosi Anda dalam masalah khusus ini, masalah naluri seksual, yang merupakan 
naluri manusia yang paling kuat.
Ketika para ulama berbicara tentang manifestasi perasaan dan pengetahuan, mereka membaginya 
menjadi tiga tahap: persepsi, kemudian kesadaran, dan kemudian kecenderungan.
Jika kita mengira bahwa Anda sedang berjalan di sebuah kebun dan Anda melihat mawar yang 
indah di dalamnya, saat Anda melihatnya, ini disebut “persepsi”; Karena Anda menyadari 
keberadaannya dengan indra penglihatan, dan tidak ada yang menghalangi Anda untuk melihat dan 
menikmati keindahannya
Jika Anda menyukainya dan penampilannya menyenangkan Anda dan cinta Anda untuk itu 
menetap dalam diri Anda, maka ini disebut "kesadaran" yaitu: emosi batin dari apa yang Anda lihat.
Di mana dari ketiga tahap ini yang dikendalikan hukum? Syariah mengendalikan tahap impuls, dan 
tidak mencegah Anda dari persepsi, atau dari hati nurani, kecuali dalam masalah ini "masalah naluri 



seksual."
Jika seorang pria melihat seorang wanita cantik, maka visi ini dengan cepat menghasilkan 
kekaguman dan kecenderungan, kemudian cinta dan naluri kekerasan yang memanggilnya untuk 
mengulurkan tangannya, dan kecenderungan yang kita takuti muncul, dan di sini dia menarik diri 
dan menanggapi panggilan itu. nalurinya, dan yang terlarang jatuh, atau dia membebaskan dan terus 
menderita kepahitan kekurangan.
Dan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, paling mengetahui sifat ciptaan-Nya, dan perasaan dan 
perasaan yang mengalir dan beredar di dalamnya. Itulah sebabnya tidak hanya percabulan yang 
dilarang, tetapi segala sesuatu yang mengarah ke sana, dimulai dengan melihatnya, juga dilarang. 
Yang Mahakuasa berkata:
{Beri tahu orang-orang percaya untuk menurunkan pandangan mereka.}
[An-Nur: 30] Karena jika Anda menyadari, Anda akan menemukan, dan jika Anda melakukannya, 
Anda akan dihapus.
Maka: yang paling aman bagimu dan masyarakat, dan yang paling aman untuk kehormatan dan 
kesucian, adalah menundukkan pandanganmu dari pantangan orang, agar kamu menyayangi 
kehormatan mereka dan menyayangi dirimu sendiri.
Tetapi fakta ini sering hilang dari pikiran, dan seseorang menipu dirinya sendiri dengan 
pencampuran terlarang. Dia tidak memerintahkannya untuk memalingkan pandangannya kecuali 
untuk keburukan dan bahaya yang diakibatkannya, baik yang merugikan masyarakat maupun 
dirinya sendiri.
Itulah sebabnya dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, mengatakan: “Tampilan 
adalah panah beracun dari panah setan.
Oleh karena itu, kami memahami apa yang Dia maksudkan dengan firman-Nya:}
Dan janganlah kamu mendekati zina
{[Al-Isra: 32] Dan dia tidak mengatakan: Jangan berzina
Karena kejahatan ini memiliki prekursor yang mengarah ke sana, jadi berhati-hatilah untuk tetap 
dekat dengannya. Karena dia yang mengedarkan demam akan jatuh ke dalamnya, dan 
meninggalkan mereka yang menyerukan pergaulan bebas dan pornografi; Karena kepalsuan, 
setinggi apapun dan berapa banyak pengikutnya, tidak akan pernah benar
Dan waspadalah terhadap apa yang beredar di lidah dari mengatakan bahwa dia adalah sepupunya, 
dan dia adalah sepupunya, dan mereka dibesarkan dalam satu rumah, hingga yang terakhir dari 
pernyataan palsu yang tidak mengubah apa pun dari wajah yang terlarang. , selama gadis itu halal 
bagimu, maka kamu tidak boleh berduaan dengannya.
Dan dalam hadits Nabi: “Tidak ada laki-laki sendirian dengan seorang wanita kecuali bahwa Setan 
adalah yang ketiga dari mereka.”
Jadi: Islam tidak melarang mencari demi melihat, dan tidak melarang sendirian dalam dirinya 
sendiri, tetapi melarang keduanya. Karena mereka adalah motif dan penyebab perzinahan
Mahakuasa berkata:}
Dan janganlah kamu mendekati zina
{[Al-Isra: 32]
Lebih mengetahui tentang larangan dan lebih berhati-hati dan lebih aman daripada: Tidak 
melakukan zina
Contoh dari hal ini juga adalah firman Yang Maha Tinggi tentang larangan alkohol:
{Hai orang-orang yang beriman, tetapi minuman keras, dan fasilitator, dan berhala, dan ahli nujum, 
adalah kekejian dari pekerjaan setan.}
[Al-Ma'idah: 90] Meskipun demikian, akan datang kepada kita orang-orang yang mengatakan: 



Tidak ada satu ayat pun dalam Al-Qur'an yang melarang minum alkohol.
Maha Suci Allah, siapakah di antara mereka yang lebih tegas dan lebih tegas dalam larangan yang 
kami katakan kepada Anda: Jangan minum alkohol, atau hindari alkohol? Jangan minum alkohol: 
dilarang minum saja
Jadi, diperbolehkan bagi Anda untuk membeli, menjual, memproduksi, dan mengangkutnya
dll
Adapun menghindarinya, artinya: menjauhinya sepenuhnya, dan tidak bertemu dengannya di mana 
pun, dan dalam bentuk apa pun
Oleh karena itu, penghindaran lebih parah dari sekadar larangan
Dan bagaimana kita bisa mengatakan bahwa penghindaran lebih kecil dari larangan, dan Allah 
SWT berfirman dalam sebuah isu penting tentang keyakinan:
{Dan orang-orang yang menghindari Taghut dari menyembahnya}
[Az-Zumar: 17] Jadi apakah Anda mengatakan tentang ini: bahwa menghindari lebih kecil dari 
larangan? Apakah menyembah Taghut tidak dilarang?! Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
itu cabul
{[Al-Isra: 32] Al-Fahishah: Ini adalah hal yang semakin jelek
Allah SWT telah menjadikan zina sebagai cabul. Karena ketika Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan 
dua pasangan: laki-laki dan perempuan, dan Dia memutuskan bahwa keduanya harus memiliki 
prokreasi dan reproduksi, Dia menetapkan bagi mereka prinsip-prinsip di mana mereka bertemu, 
dan payung di mana pernikahan tidak dapat diselesaikan, dan Dia tidak membiarkan masalah ini 
menjadi hal biasa bagi siapa pun yang datang kepadanya; Menjaga nasab bagi manusia, dan 
menjaga kesucian wanita, sehingga setiap orang terjamin keselamatan nasabnya dan anak-anaknya
Yang dimaksud dengan rukun nikah adalah akad nikah yang mempertemukan mereka dengan sabda 
Allah dan sunnah Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dirinya, keluarganya, dan para sahabatnya.
Misalkan Anda memiliki seorang gadis yang telah mencapai usia pernikahan, dan Anda tahu bahwa 
seorang pria muda sedang menatapnya, atau mencoba mendekatinya, atau sesuatu seperti itu, apa 
posisi Anda? Tidak ada keraguan bahwa api kecemburuan akan menyala di dalam diri Anda, dan 
mungkin Anda terkena pemuda ini, dan Anda mendirikan dunia dan tidak berhasil.
Tetapi jika pemuda ini mengetuk pintu Anda, dan melamar putri Anda, Anda akan menyambutnya 
dan membuat Anda bahagia dengannya, dan Anda akan mengundang keluarga, dan merayakan 
dekorasi dan kegembiraan.
Jadi apa yang terjadi? Dan apa yang berubah? Apa perbedaan antara yang pertama dan yang kedua? 
Perbedaan antara keduanya adalah perbedaan antara halal dan haram. Itulah sebabnya dikatakan: 
“Bagian yang halal adalah hidung kecemburuan.”
Orang yang cemburu pada putrinya dari sentuhan udara akan melihatnya pada saat pernikahan 
mempersiapkan putrinya, dan menyerahkannya kepada suaminya; Karena mereka bertemu dengan 
firman Allah, firman suci yang memberikan keajaiban dalam jiwa
Hanya saja wali istri berkata: Istrimu, dan suami berkata: Dan aku menerimanya
Kata ini turun di hati kesejukan dan kedamaian, dan membawa di dalamnya relaksasi dan 
kegembiraan. Karena kata suci ini memiliki fungsi dalam pembentukan diri manusia, dan 
berpengaruh pada keharmonisan atom-atomnya, dan dalam setiap tetes darahnya.
Di antara akibat dari firman Allah yang dipertemukan oleh dua orang yang beristri, adalah 
terjadinya aliran di antara mereka, yaitu aliran penerimaan yang baik, kurangnya kebosanan, 
kurangnya kecemburuan dan keganasan, sehingga mereka bertemu untuk mendapatkan yang 
terbaik. pertemuan.
Oleh karena itu, ketika Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi menetapkan masa tunggu bagi kita, 



kita menemukan masa tunggu bagi wanita yang diceraikan selain masa tunggu suaminya, dan dalam 
perbedaan ini terdapat hikmah. Karena Allah SWT mengetahui hakikat jiwa manusia dan apa yang 
mempengaruhinya
Jika hikmah dari masa tunggu itu hanya untuk mengeluarkan rahim, satu bulan dan satu siklus 
menstruasi sudah cukup, tetapi masalahnya lebih dari itu, karena wanita itu memiliki pertimbangan 
lain dan masih dalam pengaruh pernikahan sebelumnya; Karena situasi saat ini adalah pertemuan 
antara tawaran dan penolakan dari laki-laki dan perempuan, dan perempuan telah terbiasa dengan 
tawaran yang halal dan perampasan yang diperbolehkan.
Jika seorang wanita diceraikan, tidak diperbolehkan baginya untuk menikah sebelum tiga bulan dari 
waktu tunggu yang ditentukan oleh Syariah, yaitu periode di mana cairan yang halal dalam dirinya 
surut dan membeku, dan dengan demikian dia sah untuk bertemu dengan suami lain. .
Dalam kasus suaminya yang telah meninggal, masa tunggunya adalah empat bulan sepuluh, dan 
alasan perbedaan antara dua masa tunggu adalah bahwa wanita yang diceraikan sering tidak disukai, 
dan kebencian di antara mereka membantu sampai kematian. anak. Karena, tentu saja, dia terasing 
darinya, tidak mau melakukannya
Adapun orang yang suaminya meninggal dunia, ia meninggalkannya tanpa paksaan, karena 
keinginannya terhadapnya lebih kuat. Jadi butuh waktu lebih lama untuk menghilangkan cairan ini
Kebenaran, Maha Suci Dia, di sini memperhitungkan sifat wanita dan perasaannya, dan perasaan 
kecenderungan dan keinginan untuk suaminya. Dia tahu bahwa kecenderungan dan keinginan ini 
membutuhkan waktu untuk menenangkan emosi ini pada wanita, dan dia mempersiapkan diri secara 
psikologis untuk bertemu dengan suami lain; Karena pertemuan suami dengan istrinya adalah 
masalah di mana keharmonisan tidak terjadi oleh pembentukan mental, melainkan oleh 
pembentukan emosi naluriah yang terutama tergantung pada kesesuaian atom antara pria dan 
wanita.
Kecocokan inilah yang menghasilkan atom positif, dan atom negatif, sehingga kecocokan terjadi, 
dan cinta dan cinta yang menyatukan mereka dan berbaur melaluinya terjadi.
Dan ini, seperti yang kami katakan, adalah salah satu efek dari kalimat Allah yang mereka 
kumpulkan dan di bawah naungannya
Dengan demikian, kedua pasangan bertemu dalam kenyamanan dan ketenangan psikologis, dan 
mereka hidup untuk satu sama lain; Karena atom-atomnya selaras dan menyatu; Keluarga 
bersukacita dan semua orang bahagia, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, benar ketika dia mengatakan dalam perintahnya kepada wanita: 
“Kamu hanya membuat aurat mereka diizinkan oleh firman Allah. .” Kalimat ini dari Allah SWT, 
yang menciptakan manusia dan mengetahui apa yang baik untuknya. Tanpa kata ini dan keganjilan 
atom, inkonsistensi, fitnah dan kepahitan tak berujung yang terjadi di dalamnya, nafas kehidupan 
tidak akan tinggal di dalamnya.
Itulah sebabnya Al-Qur'an menyebutnya sebagai kecabulan, dan bukti amoralitasnya adalah bahwa 
orang yang dituduh suka tidak diketahui, dan bahwa kejahatannya tetap tersembunyi dari 
masyarakat, dan bahwa siapa pun yang melakukan percabulan ini membenci itu. itu dilakukan di 
tempat-tempat sucinya, dan itu cukup untuk menjadi cabul bahwa Allah SWT menyebutnya cabul, 
dan menetapkan hukuman untuk itu di depan pelakunya di depan umum. semua orang
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, menyembuhkan penyakit ini 
ketika seorang pemuda datang kepadanya mengeluh kelemahannya dalam menghadapi naluri 
seksualnya, dan dia berkata kepadanya: Wahai Rasulullah Ya Allah izinkan aku berzina. 
Masyarakat memperlakukan setiap orang sesuai dengan apa yang cocok untuknya, dan sesuai 
dengan kelemahannya di depan keinginannya sendiri



Pendekatan kenabian ini menjadi jelas bagi kita dalam jawaban Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Dia sering ditanya tentang amalan terbaik, dan dia berkata 
kepada salah satu dari mereka: "Sholat tepat waktu."
Dan dia berkata kepada yang lain: "Untuk bertemu saudaramu dengan wajah ceria."
Dan dia berkata kepada yang lain: "Kamu menghormati saudaramu."
Jadi, jawabannya banyak, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menggambarkan 
campuran umum yang dia berikan kepada semua orang. Sebaliknya, ia memberikan setiap cairan 
dosis yang memperbaiki cacat dalam imannya, seperti seorang dokter yang merawat perawatan 
pasiennya, dan melakukan analisis dan pemeriksaan yang diperlukan untuknya. Untuk menemukan 
penyakit dan meresepkan pengobatan yang tepat
Bagaimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya menerima 
pemuda yang datang kepadanya sambil berkata: Wahai Rasulullah, aku shalat dan puasa, dan aku 
melakukan semua perintah agama , kecuali bahwa saya tidak dapat menahan naluri ini? Apakah dia 
memecatnya, menganggapnya gay, dan menutup pintu di hadapannya? Tidak, demi Allah, dia 
menganggapnya sebagai pasien yang datang untuk berobat setelah dia mengakui penyakitnya, dan 
mengenali penyakitnya adalah langkah pertama menuju kesembuhan dan kesehatan.
Pemuda ini tidak datang kepada Rasulullah kecuali ketika ia membenci penyakitnya, dan fenomena 
pertama dalam kesehatan adalah bahwa Anda mengakui penyakit Anda, dan tidak sombong tentang 
hal itu.
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menganggap keluhan pemuda ini 
sebagai fenomena yang sehat dalam imannya. Karena dia tidak datang untuk mengeluh kecuali dia 
membenci kejahatan ini, dan menemukan sesuatu dalam dirinya, dan melihat bagaimana Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memperlakukannya: 
“Duduklah dia, lalu berkata kepadanya: “ Oh, saudara orang Arab, apakah kamu ingin ini untuk 
ibumu? Maka bangunlah pemuda itu, wajahnya berubah, dan dia berkata: Tidak, Rasulullah, aku 
dijadikan tebusanmu. Dia berkata: Apakah kamu mencintainya karena saudara perempuanmu? 
Apakah Anda menyukainya untuk istri Anda? Apakah Anda menyukainya untuk putri Anda? Dan 
pemuda itu berkata setiap kali: Tidak, Rasulullah, aku menjadikannya tebusanmu
Kemudian dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, berkata: "Demikian juga, 
orang tidak menyukainya untuk ibu mereka, atau saudara perempuan mereka, atau untuk istri 
mereka, atau untuk anak perempuan mereka." Kemudian dia meletakkan tangannya yang terhormat 
di dada pemuda ini dan berdoa kepadanya: "Ya Allah, bersihkan dadanya dan lindungi auratnya."
Dan pemuda itu pergi dan berkata: Saya keluar dari Rasulullah, dan saya tidak membenci 
perzinahan, dan demi Allah, saya tidak peduli tentang itu kecuali untuk menyebut ibu saya, saudara 
perempuan saya, istri saya dan saya. anak perempuan.
Apa yang mirip dengan cara Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
dalam memperlakukan pemuda ini dengan apa yang dilakukan apoteker, karena mereka memiliki 
istilah yang mereka sebut "kulit pahit. .”
Dan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, telah menjadikan daerah pengecapan hanya di lidah, tanpa 
organ lain yang dilalui makanan. Dan ini untuk pahit, dan ini untuk godaan, dan seterusnya, 
meskipun mereka kompak dan melekat satu sama lain.
Dan seperti seteguk obat indera yang pahit, demikian juga terjadi dalam perawatan moral dan sastra. 
Konselor merangkum nasihatnya sehingga penerima menerimanya dan terpengaruh olehnya; Oleh 
karena itu mereka berkata: Nasehat itu berat, maka pinjamlah ringannya ucapan untuknya
Dan mereka berkata: Kebenaran itu pahit, maka jangan jadikan mereka sebagai gunung, dan jangan 
jadikan mereka sebagai perdebatan



Konselor harus memperhatikan kondisi orang yang dinasihati, dan bersikap lembut padanya, 
sehingga dia tidak menggabungkan beratnya kekurangan dari apa yang sudah biasa dia lakukan 
dengan kerasnya nasihat.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menetapkan bagi kita metode advokasi yang harus kita ikuti 
dalam firman-Nya Yang Mahakuasa:
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik}
[An-Nahl: 125] Juga, di antara adab menasihati, yang kita pelajari dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, adalah bahwa itu adalah rahasia, karena tidak ada di tangan 
siapa pun. kepentingan rahasia untuk diungkapkan; Karena berdampak negatif bagi kehidupan 
seluruh masyarakat dan atas nasehat itu sendiri. Jika Anda menutupinya dalam nasihat Anda 
kepadanya, dia akan dipanggil untuk menerima apa yang Anda katakan, dan di masa lalu mereka 
berkata: Siapa pun yang menasihati saudaranya secara rahasia telah menutupinya dan 
menimbangnya, dan siapa pun yang menasihatinya secara terbuka telah membuka dan 
mempermalukannya. dia.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
jalan yang buruk
{[Al-Isra: 32] Dan jalan adalah jalan yang menuju kepada suatu tujuan, dan tujuan akhir kehidupan 
adalah kita dititipkan di bumi. membuatnya bahagia
Saya pikir apa yang kita saksikan sekarang di lingkungan dekadensi dan penyimpangan, dan apa 
yang menyebar dari mereka ke negara-negara Islam ketakutan dan teror, membuat kita percaya 
bahwa perzinahan sebenarnya adalah cara yang buruk, dan cara yang buruk, bahwa merusak 
keselamatan, keamanan dan kebahagiaan masyarakat.
Cukuplah jika Anda pergi keluar rumah untuk misi yang mengharuskan Anda bermalam, Anda 
mengambil semua perlengkapan dan peralatan pribadi Anda, dan Anda takut akan momok infeksi 
yang menghantui Anda di mana-mana, di kamar yang Anda masuki, di tempat tidur. Anda tidur, 
dan di kamar mandi yang Anda gunakan, semua orang ketakutan dan panik, dan AIDS Penyebaran 
api menyebar di alam liar, dan bahkan yang murni dan berbudi luhur tidak aman darinya
Dan kepanikan ini terjadi hanya karena keluarnya manusia dari kurikulum Allah, membuat masalah 
ini menjadi kekacauan yang tidak terkendali, sehingga Allah menyebabkan mereka penyakit dan 
bencana sebanyak kemaksiatan dan kemaksiatan mereka, dan selama mereka tidak berbuat baik, 
biarkan mereka datang dengan enggan dan ketakutan
Oleh karena itu, seluruh dunia kini memulai proyek kesucian dan kesucian, bukan karena iman 
kepada hukum Allah, tetapi karena takut dan panik dari berbagai penyakit yang tanpa ampun dan 
tidak membedakan satu sama lain.
Maka : zina adalah suatu cara yang keterlaluan dan keji, dan berikut adalah peristiwa dan fakta yang 
membuktikan kebenaran ayat ini, dan membuktikan bahwa setiap penyimpangan dari ciptaan dari 
pendekatan Sang Pencipta tidak akan ada di belakangnya kecuali jerih payah dunia sebelum dia 
menunggu untuk mereka di akhirat
Sekarang kita telah memastikan keamanan gejala, dan kemurnian keturunan, dan kita memiliki 
masyarakat yang murni dan sehat, di mana manusia percaya pada aspek ini, maka kita harus 
menjaga jiwa di dalamnya, sehingga tidak ada yang menyerang siapa pun, dan Mahakuasa berkata:}
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah, kecuali yang benar.
{
(/ 2045) jangan membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali yang hak dan membunuh orang 
yang terzalimi telah menjadikan kami penguasa wali tidak manja dalam pembunuhan dia Mansora 
(33) mengatakan:



{dan jangan bunuh jiwa}
[Al-Isra: 33] Analoginya adalah untuk mengontraskan jamak dengan jamak, dan dia akan berkata: 
Jangan membunuh jiwa-jiwa yang diharamkan Allah, tetapi sebenarnya, Maha Suci-Nya, 
menginginkan bahwa membunuh satu jiwa adalah tanggung jawab semua, bukan si pembunuh 
untuk bertanya tentang jiwa yang dia bunuh, melainkan seluruh komunitas bertanggung jawab atas 
kejahatan ini
{yang dilarang Allah}
[Al-Isra: 33]
yaitu melarangnya, dan tidak boleh melanggarnya. Karena itu adalah bangunan, ciptaan dan industri 
Allah, dan bangunan Allah tidak dihancurkan oleh orang lain
atau kita katakan:
{Jiwa yang diharamkan Allah}
[Al-Isra: 33]
Artinya: Allah melarang membunuhnya
{kecuali dengan kanan}
[Al-Isra: 33]
Pengecualian ini dari aturan sebelumnya, yang mengatakan: Jangan membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah
{kecuali dengan kanan}
Yaitu: tetapi bunuh dia dengan kebenaran, dan kebenaran di sini adalah yang dimaksud dengan tiga 
hal: Pembalasan dari si pembunuh
murtad dari islam
Muhsun atau zina Muhsun
Ini adalah tiga alasan yang mengharuskan pembunuhan seseorang, dan membunuh di sini adalah 
benar, yaitu: alasan yang mengharuskan pembunuhan.
Musuh-musuh Islam membuat keributan besar tentang batas-batas ini dan lainnya, dan menuduh 
Islam kejam dan brutal, dan argumen mereka adalah bahwa batas-batas ini bertentangan dengan 
kemanusiaan dan kemanusiaan manusia, dan bertentangan dengan kebebasan beragama yang Islam 
katakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256] Sebagai pembalasan mereka berkata: Masyarakat telah kehilangan satu dengan 
membunuh, jadi bagaimana kita dapat meningkatkan kerugiannya dengan membunuh yang lain? 
Kita katakan: Kita harus menerima hukum-hukum Allah dengan pemahaman yang sadar dan 
pandangan yang kontemplatif.
Ketika Allah SWT memberi tahu Anda bahwa jika Anda membunuh, Anda akan dibunuh, Dia 
melindungi hidup Anda dan kehidupan orang lain
Tidak ada yang lebih berharga bagi seseorang selain nyawanya. Bahkan si pembunuh tidak 
membunuh kecuali karena dia mencintai kehidupan, dan untuk itu dia membunuh mereka yang 
membunuh; Karena dia mungkin telah menyinggung harga diri atau martabatnya, dan mungkin 
karena dia adalah musuh yang lebih kuat darinya
Tidak diragukan lagi, hidupnya lebih berharga dari semua ini. Ketika kami mengatakan kepadanya: 
Jika kamu membunuh, kamu akan dibunuh. Kami mencegahnya melakukan kejahatan ini, dan kami 
mengancamnya dengan hukuman seberat mungkin.
Itulah sebabnya mereka berkata: Membunuh adalah penolakan untuk membunuh
Mahakuasa berkata:
{Dan Anda sebagai pembalasan, hai orang-orang yang memahami kehidupan}



[Al-Baqarah: 179] Dan ini adalah seruan kepada orang-orang yang berakal dan berakal, bukan 
pembalasan, seperti yang dipikirkan sebagian orang, tetapi di dalamnya ada kehidupan, dan di 
dalamnya ada keselamatan masyarakat dan pertumpahan darah.
Kita harus waspada untuk menerima penghakiman Allah; Karena si pembunuh tidak dibunuh 
kecuali ketika dia mengabaikan penghakiman, dan kita juga harus melihat penilaian pembalasan 
secara objektif, karena sama seperti orang lain melindungi saya dari pembunuhan saya, dia juga 
melindungi saya dari seseorang yang membunuh saya, dan selama masalahnya adalah: Anda 
memiliki jumlah yang sama dengan hutang Anda, dan bagian Anda darinya seperti keberuntungan 
semua orang, jadi mengapa keberatan? Demikian juga dalam pencurian, ketika dia berkata 
kepadamu: Jangan mencuri, kamu melihat bahwa masalah ini telah membatasi kebebasanmu, tetapi 
sebenarnya hal itu juga membatasi kebebasan orang lain dalam kaitannya dengan mencuri darimu.
Siapa pun yang merenungkan batasan-batasan ini akan menemukannya demi kepentingan individu. 
Karena itu membatasi kebebasannya sementara dia adalah satu individu, dan demi dia, kebebasan 
seluruh komunitas dibatasi
Dan dalam zakat, ketika pembuat undang-undang yang bijaksana mewajibkan Anda untuk 
memberikan sejumlah uang Anda yang diketahui kepada orang miskin, jangan katakan: Ini adalah 
uang saya yang saya kumpulkan dengan usaha dan keringat saya.
Dan kami katakan kepada Anda: Ya, itu adalah uang Anda, tetapi jangan lupa bahwa hari-hari itu 
adalah negara bagian dan silih berganti, dan orang kaya hari ini mungkin menjadi miskin besok, 
jadi ketika hari-hari menggigit Anda, Anda akan menemukan seseorang yang memberi Anda, dan 
memberi Anda ukuran yang sama yang Anda percayakan kepada orang-orang.
Oleh karena itu: kita harus waspada menerima hukuman dari Allah SWT, dan melihatnya secara 
komprehensif, sehingga kita dapat melihat apa yang kita miliki di dalamnya dan apa yang harus kita 
lakukan, dan selama aturan ini memberi kita sebanyak yang mereka miliki. ambil dari kami, itu 
hanya aturan.
Hukum pembalasan membuat seseorang cemas terhadap dirinya sendiri, dan mencegahnya dari 
melakukan pembunuhan. Jika dia mengabaikan keputusan ini dan melakukan kejahatan ini, dia 
harus mengambil pembalasan darinya. Jika kesopanan membawa kita dan kita menggerutu tentang 
kemanusiaan, martabat, dan belas kasihan palsu, dan kita menentang penetapan perbatasan, maka 
ketahuilah kepada kita bahwa siapa pun yang menentang eksekusi seorang pembunuh akan 
menyebabkan eksekusi jutaan orang, dan akan membuka pintu menuju kekacauan dan perselisihan. 
Karena tidak ada penghalang untuk membunuhnya
Oleh karena itu: untuk mencegah pembunuhan, kita harus menerapkan keputusan Allah dan 
menetapkan hukum-Nya, bahkan jika itu terhadap orang terdekat; Karena hukum-hukum ini tidak 
diturunkan menjadi kata-kata yang dibaca saja; Sebaliknya, menjadi pendekatan praktis yang 
mengatur hidup kita dan melindungi keselamatan masyarakat kita
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, mengumumkan pelaksanaan ketentuan ini di 
depan semua orang, dan di depan mata dan pendengaran seluruh masyarakat. Agar mereka 
mengetahui bahwa hukum-hukum Allah tidak lisan, melainkan diterapkan di hadapan mereka, dan 
Allah SWT berbicara kebenaran ketika Dia berfirman:
{Dan biarkan sekelompok orang percaya menyaksikan siksaan mereka}
[An-Nur: 2] Mereka yang keberatan dengan pembalasan juga keberatan dengan penerapan hukuman 
hadd untuk murtad, dan mereka melihat di dalamnya kebrutalan dan penindasan kebebasan 
beragama yang dijamin oleh Islam dalam firman Yang Mahakuasa:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256] Yang benar adalah bahwa ketika Islam mengatur hukuman untuk murtad, dan 



mengatakan untuk membunuh murtad, dia ingin mempersulit non-Muslim untuk masuk Islam, dan 
mempersempit pintu ini bagi mereka sehingga hanya orang-orang yang ikhlas kepadanya, dan yang 
hatinya tenteram kepadanya, akan masuk Islam, dan dia mengetahui dengan sempurna. Jika dia 
keluar dari Islam setelah memasukinya, pahalanya adalah kematian
Ini dikreditkan ke Islam, bukan untuk itu. Karena dia menetapkan Anda terlebih dahulu, dan 
menjelaskan kepada Anda konsekuensi dari apa yang akan Anda lakukan
Adapun kebebasan beragama dan berkeyakinan, itu adalah milik Anda sebelum Anda masuk Islam 
pada awalnya, tidak ada yang memaksa Anda untuk melakukannya.
Tidak ada ruang dalam agama Allah untuk bereksperimen, jika Anda menyukainya, Anda tetap di 
bidangnya, dan jika Anda tidak menyukainya, keluarlah darinya.
Dan untuk mengetahui bahwa agama Allah lebih dicintai dan lebih murah hati daripada meminta 
seseorang untuk masuk
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan barang siapa dibunuh secara tidak adil,
{[Al-Isra: 33] Ini adalah hukum mengingkari, yang tidak seharusnya terjadi
dan artinya}
tidak adil
{yaitu: dia dibunuh tanpa salah satu dari tiga alasan sebelumnya, yaitu: tanpa hak, jadi dengan 
asumsi bahwa pembunuhan ini benar-benar terjadi, apa hukumnya? Mahakuasa berkata:}
Kami telah memberikan wewenang kepada ahli warisnya, agar dia tidak membunuh secara 
berlebihan.
{[Al-Isra: 33] Wali: yaitu wali orang yang terbunuh, dan dialah yang memeliharanya dari 
kekerabatannya: ayah, saudara laki-laki, anak laki-laki atau paman.
Dialah yang bertugas menuntut darahnya
}
sultan
{[Al-Isra: 33] artinya: Kami membuat undang-undang untuknya, dan kami memberinya hak dan 
kekuatan untuk membunuh si pembunuh, dan Sultan sedang menjalankan eksekusi, dan 
memungkinkan dia untuk melakukannya. Demikian juga, orang-orang beriman juga berdiri di 
sampingnya dan membantunya dalam menerapkan hukum ini; Karena perintah dari Allah boleh jadi 
menjadi pencegah dalam jiwa, namun jika jiwa lemah maka harus dihalangi dari luar, dan disinilah 
peran Sultan dan peran umat beriman yang turut menegakkan aturan ini.
Maka: hak, Maha Suci-Nya, dijadikan kewenangan pembalasan bagi wali darah, dan jika dia tidak 
memiliki wali, maka sultan pindah ke penguasa umum untuk mengambil alih pembentukan aturan 
ini, tapi apa yang membuat dunia - ketika hak pembalasan ditransfer ke penguasa umum - adalah 
panjangnya prosedur yang mengambil keputusan dari apa yang dimaksudkan darinya, dan 
mengobarkan api Kebencian, kebencian, dan dendam dalam jiwa wali darah
Satu-satunya ahli waris darah yang menderita selama jangka waktu litigasi dengan orang-orang 
tidak mempermasalahkan bahwa jangka waktu ini harus panjang atau pendek; Karena panjangnya 
periode litigasi berpihak pada si pembunuh, seperti berlalunya hari - dan bahkan bertahun-tahun - 
keganasan kejahatan di hati orang-orang mendingin, dan mengambil jalan ke lipatan pelupaan.
Dengan demikian, kejahatan memudar dan keburukannya dilupakan, dan bukannya masyarakat 
berhenti dan memikirkan si pembunuh dan hukuman untuknya, perhatian dan emosi dialihkan ke 
jiwa baru yang akan dibunuh, dan dengan demikian orang-orang bersimpati padanya alih-alih 
bersimpati dengan pengenaan retribusi padanya.
Tetapi pembalasan harus dilakukan sebelum keganasan kejahatan mendingin dalam jiwa, memudar 



dan kehilangan panasnya.
Dan benar, Maha Suci Dia, karena Dia mengatur pembalasan, dan menempatkannya di tangan 
pembalas darah, ingin pada saat yang sama tidak menghilangkan ambisi masyarakat dari 
pengampunan, yang mengakhiri asal-usul perselisihan. Yang Mahakuasa berkata:
{Maka barang siapa yang diampuni dari saudaranya dalam segala hal, maka dia mengikutinya 
dengan kebaikan dan memperlakukannya dengan kebaikan.}
[Al-Baqarah: 178] Dalam suasana pembunuhan dan pertumpahan darah yang mendidih dengan 
dendam, kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang pengampunan, persaudaraan, kebaikan dan 
kebajikan.
Dan jika pembalas darah setelah kami memberinya hak pembalasan, kami memanggilnya untuk 
pengampunan, dan dia dapat mengambil uang darah dan masalah itu berakhir, dan dia mungkin 
memaafkan sebagian atau semuanya.
Jadi, pemberian hak mencegah orang yang dibunuh dari penghinaan dominasi oleh si pembunuh; 
Karena Allah SWT memberinya hak pembalasan darinya, jika si pembunuh memaafkannya, si 
pembunuh tahu bahwa hidupnya telah menjadi hadiah dari penjaga darah, dan selama ini terjadi, 
dendam dan dendam akan hilang di antara mereka. , dan digantikan oleh rekonsiliasi, cinta dan 
perdamaian, dan kami mengakhiri rantai pemberontakan yang tak ada habisnya.
Itu terkenal di Mesir Hulu - dan itu adalah contoh balas dendam - bahwa si pembunuh mengambil 
kain kafan di tangannya, membawanya ke pembalas darah dan menyerahkan dirinya kepadanya 
mengakui kejahatannya, memberikan pembalas darah kebebasan untuk membuangnya.
Apakah penjaga darah dalam menghadapi penyerahan ini selain pengampunan dan pengampunan, 
dan dengan demikian mencabut dendam dari akarnya?
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Jadi jangan biarkan dia boros dalam membunuh
{[Al-Isra: 33] yaitu: selama Allah memberimu hak pembalasan, maka hendaklah pembalasan itu 
sesuai dengan batasnya tanpa menambah atau melampaui atau melampaui batas, dan pemborosan 
dalam membunuh ada dalam beberapa hal: si pembunuh mungkin tidak penting bagi rakyatnya, jadi 
penjaga darah tidak puas dengan membunuhnya, melainkan dia melihat ke Membunuh orang lain 
yang bertubuh tinggi dan penting, jadi dia membunuh orang yang tidak bersalah tanpa kesalahan, 
dan ini boros dalam membunuh , dan itu adalah pemborosan sehubungan dengan orang yang 
terbunuh.
Dan pemborosan mungkin dalam jumlah, jadi jika seseorang terbunuh, maka penuntut darah tidak 
puas dengan membunuh si pembunuh.
Mungkin berlebihan untuk memutilasi mayat orang yang terbunuh, dan itu tidak cukup baginya 
untuk membunuhnya, dan kemarahan seharusnya tidak menyebabkan Anda melebihi batas hukum 
untuk Anda.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ingin melakukannya pada 
pembunuh Hamzah, tetapi Allah melarangnya dari itu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dia menang
{[Al-Isra: 33] artinya: tidak boleh dia boros dalam membunuh; Karena kami tidak 
meninggalkannya, tetapi kami berdiri di sampingnya dan memberinya hak pembalasan dan 
memungkinkannya darinya. Oleh karena itu: dia adalah Mansur dan tidak ditinggalkan, jadi dia 
harus berdiri di batas kemenangan dan tidak melampauinya; Karena jika dia melampauinya dengan 
membunuh non-pembunuh, dia juga akan dibunuh dengan pembalasan
Kemudian Allah SWT berfirman:



Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik.
{
(2046) Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan yang lebih baik, sampai ia 
dewasa dan memenuhi perjanjian:
{Dan jangan mendekat}
[Al-Isra: 34] Dia tidak mengatakan: Jangan makan uang anak yatim, untuk memperingatkan kita 
agar tidak hanya mendekat, atau berpikir untuk melampauinya; Karena yatim piatu adalah 
manifestasi dari kelemahan, tidak tepat bagimu untuk berani
Dan
{yatim piatu}
Dialah yang ayahnya meninggal dan dia tidak mencapai usia dewasa, dan selama dia telah 
kehilangan ayahnya dan tidak lagi memiliki pengasuh untuk merawatnya, dia akan bosan dan 
kesakitan ketika dia melihat anak-anak lain yang memiliki ayah bersimpati padanya, dan dia akan 
membenci nasib yang membuat dia kehilangan ayahnya
Jadi sebenarnya, Maha Suci-Nya, pertama ingin mengekstrak perasaan ini dari hati dan pikiran anak 
yatim. Oleh karena itu, komunitas merekomendasikan dia untuk merasa bahwa bahkan jika dia 
kehilangan ayahnya, semua orang percaya memiliki ayah, dan dalam kelembutan dan simpati 
mereka, dia memberikan kompensasi kepadanya atas kematian ayahnya.
Demikian pula, ketika seseorang melihat bahwa seorang anak yatim dihormati dalam masyarakat 
berbasis agama yang mensponsori dan memeliharanya, dan bahwa setiap individu menganggapnya 
sebagai salah satu putranya, hatinya tenteram dan dia tidak takut dengan peristiwa kehidupan dalam 
dirinya sendiri. , dan dia tidak khawatir jika anak-anaknya menjadi yatim piatu, mereka akan 
menemukan perawatan seperti itu, dan kelembutan seperti itu dari iman masyarakat
Jadi: Jika anak yatim dalam masyarakat bukannya ayahnya menemukan kebaikan, kelembutan dan 
perhatian, dia puas dengan apa yang telah ditetapkan untuknya, dan tidak membenci takdir Allah, 
dan jiwa manusia juga tenteram jika ditakdirkan untuk itu. jadilah anak yatim piatu pada anak-
anaknya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Kecuali dengan yang lebih baik}
[Al-Isra: 34] yaitu: janganlah kamu memanfaatkan anak yatim, yang masih muda dan lemah 
sisinya, maka kamu mengingini hartanya, dan kamu mengambilnya tanpa hak.
Dan berkata:
{Kecuali dengan yang lebih baik}
[Al-Isra: 34]
Pengecualian dari putusan sebelumnya
{Dan jangan mendekat}
Hal ini memungkinkan kita untuk menawarkan uang anak yatim, tetapi dengan cara yang lebih baik
Dan
{Terbaik}
Saya melakukan suatu nikmat yang menunjukkan peningkatan dalam sedekah, sehingga seolah-olah 
kita memiliki dua sifat yang terpuji: baik dan lebih baik, dan seolah-olah artinya: Jangan mendekati 
uang anak yatim dengan cara yang terbaik saja, tetapi dengan cara yang terbaik.
Apa cara yang baik? Dan apa cara terbaik? Cara yang baik: Ketika Anda mendekati uang anak 
yatim, Anda tidak menyia-nyiakannya dan tidak menyalahgunakannya
Tetapi lebih baik: menumbuhkan uang ini untuknya, berinvestasi di dalamnya, dan menyimpannya 
untuknya, sampai dia memenuhi syarat untuk membuangnya.



Karena itu, Yang Mahakuasa, ketika berbicara tentang masalah ini, berfirman:
{Dan sediakan bagi mereka di dalamnya}
[An-Nisa': 5] Dia tidak mengatakan: Beri mereka itu; Karena rizki darinya mengurangi darinya, 
tetapi arti dari:
{Dan sediakan bagi mereka di dalamnya}
[Wanita: 5]
Yaitu: dari pendapatan dan keuntungannya, bukan dari modalnya
Sebaliknya, jika kita membayangkan bahwa salah seorang wali anak yatim memiliki uang untuk 
anak yatim, dan dia membelanjakannya dari uang ini, dan mengeluarkan zakat dan sebagainya, 
maka uang ini akan berakhir dan anak yatim itu akan mencapai jumlah mayoritas, dan dia tidak 
akan menemukan apa pun dari uangnya untuk dipertimbangkan.
Seolah-olah kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - mengatakan: mencapai kebaikan pertama 
dengan melestarikan uang anak yatim, kemudian memberikan yang terbaik dengan 
mengembangkannya dan meningkatkannya dalam peningkatan yang mengakomodasi biaya 
hidupnya, jika tidak anak itu akan tumbuh naik, dan dia tidak akan memiliki apa pun dari uangnya 
di depannya
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi ingin tidak menghilangkan pengalaman anak 
yatim dari mereka yang memiliki pengalaman, kekuatan ekonomi dan pengelolaan uang. Boleh jadi 
dari orang-orang ini yang tidak memiliki uang untuk bekerja, maka hendaklah dia bekerja dengan 
uang anak yatim dan mengelolanya untuknya dan mengembangkannya, dan makan darinya dengan 
cara yang wajar, dan jika dia kaya, biarkan dia menahan diri. dari dia; Karena tidak halal baginya, 
Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang kaya, biarkan dia menjauhkan diri, dan siapa pun yang miskin, biarkan dia makan 
dengan kebaikan.}
[An-Nisa: 6] Karena jika seseorang memiliki pengalaman dalam mengelola uang dan memiliki 
otoritas, maka kami tidak menonaktifkan pengalaman ini, juga tidak menghilangkan anak yatim 
darinya, dan dengan demikian kami menyediakan pemeliharaan orang yang berpengalaman yang 
melakukannya. tidak menemukan uang, dan pemeliharaan anak yatim yang tidak dapat mengelola 
uangnya, dan dengan demikian integrasi selesai dalam komunitas iman.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
sampai dia mencapai yang terbesar
{[Al-Isra: 34] artinya: sampai ia dewasa dan mencapai ukuran laki-laki, tetapi apakah sifat ini 
cukup bagi kita untuk memberikan uang kepada anak yatim ketika ia telah mencapai usia dewasa 
dan tanggung jawab? Faktanya, kualitas ini tidak cukup untuk memberinya uang untuk dibuang 
dengan pengetahuannya; Karena dengan usianya yang sudah tua bisa jadi dia adalah orang bodoh 
yang tidak berperilaku baik, maka tidak boleh kita meninggalkan uang kepadanya untuk 
menghambur-hamburkannya, sebagaimana dibuktikan oleh firman Allah SWT:
{Kemudian jika Anda menemukan kebijaksanaan di antara mereka, maka bayar mereka uang 
mereka.}
[An-Nisa: 6] Dan dia berkata dalam ayat lain:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[An-Nisa: 5] Dan dia tidak mengatakan: uang mereka, karena orang bodoh tidak memiliki uang, dan 
dia tidak memiliki kepemilikan, dan uang adalah uang walinya yang memelihara dan 
mengembangkannya untuknya.
Jadi, kedewasaan, yaitu kesehatan pikiran dan perilaku yang baik, merupakan prasyarat untuk 
menyerahkan uang kepada anak yatim. Karena dia menjadi cukup dewasa untuk membuang 



uangnya
dan kata:}
puji dia
{[Al-Isra: 34]
Artinya: ia mencapai beratnya pembentukannya, dan mencapai yang paling parah, yaitu: 
kemampuannya sama, tidak lebih dari itu, sebagaimana organ-organ manusia tumbuh dan dipelihara 
dengan pertumbuhannya dari waktu ke waktu, sampai ia mencapai usia. mayoritas dan mampu 
melahirkan orang seperti dia, dan inilah usia yang paling berat, yaitu: Istiwa
Oleh karena itu, Allah SWT telah menunda penugasan manusia hingga usia baligh; Karena jika dia 
menugaskannya sebelum dia mencapai pubertas dan kemudian dia datang ke pubertas setelah 
penugasan, dia akan menggunakan sebagai bukti perubahan yang terjadi pada dirinya yang tidak 
ada pada saat penugasan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan penuhi perjanjian itu, karena perjanjian itu bertanggung jawab.
{[Al-Isra: 34]}
perjanjian
{Apa yang telah dikontrak seseorang dengan orang lain sebagai kontrak sukarela, dia mengikatkan 
dirinya pada hasil dan persyaratannya. Iman; Karena Allah tidak ingin kita dibentuk, tetapi Dia 
ingin kita menjadi rendah hati, dan jika Allah ingin kita dibentuk, tidak seorang pun dari kita akan 
dapat menyimpang dari iman kepada Allah.
Oleh karena itu, Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, berbicara kepada Rasul-Nya dengan mengatakan:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[Al-Shu`ara': 3-4] Allah tidak menginginkan leher, melainkan hati, tetapi Dia membingungkan 
banyak orang jika Anda memerintahkannya untuk melakukan urusan agama, maka dia berkata:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256] Kami katakan kepadanya: Kamu tidak membuat alasan yang baik. Yang 
dimaksud adalah: Tidak ada paksaan untuk masuk agama, tetapi jika Anda masuk, Anda harus 
mematuhi kewajibannya.
Dari bagian dalam perjanjian iman ini semua kontrak muncul, jadi perjanjian harus dipenuhi; 
Karena memenuhinya adalah bagian dari iman, Anda bebas untuk bertemu fulan terlebih dahulu, 
tetapi jika Anda berjanji untuk bertemu dengannya, Anda menjadi wajib untuk memenuhinya. 
Karena rekan Anda telah mengatur dirinya sendiri berdasarkan pertemuan ini, jadi jika Anda 
melanggar perjanjian dengannya, seolah-olah Anda memberi dirinya kebebasan bergerak, dan 
membatasi pergerakan orang lain.
Ini adalah sifat yang tidak pantas bagi orang-orang yang beriman, dan Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, menjadikannya salah satu sifat orang-orang 
munafik.
dan berkata:}
Perjanjian itu bertanggung jawab
{[Al-Isra: 34] Artinya mungkin: yaitu bertanggung jawab untuk itu, maka setiap orang akan 
bertanya tentang perjanjiannya, apakah dia memenuhinya atau melanggarnya? mungkin diinginkan}
bertanggung jawab
{yaitu, bertanggung jawab atas orang yang membuat kontrak dengannya untuk menyelamatkannya, 
seolah-olah dia mengalihkan tanggung jawab ke perjanjian itu sendiri, karena saya bebas dan Anda 
bebas, dan perjanjian bertanggung jawab.



Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menggunakan kata benda objek di tempat-tempat yang mengatakan 
pada pandangan pertama bahwa itu tidak pada tempatnya, tetapi jika Anda melihat lebih dekat, 
Anda akan menemukannya di tempatnya, fasih dan sangat fasih, seperti dalam firman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an, Kami menempatkan tabir antara Anda dan orang-orang 
yang tidak percaya di akhirat.}
[Al-Isra: 45] Jadi, dalam bentuk kata benda pasif, dan jilbab sebenarnya tersembunyi dan tidak 
tersembunyi, tetapi Allah SWT ingin membuat jilbab terselubung, seolah-olah itu sendiri 
tersembunyi oleh kerudung orang lain. , seperti beberapa orang kaya membuat tirai untuk rumah 
dari dua lapisan, sehingga tirai itu sendiri menjadi tertutup, dan seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{naungan}
[Wanita: 57]
Yaitu: bayangan itu sendiri diarsir
Dan lihatlah keadaan masyarakat jika perjanjian tidak dipatuhi, dan perjanjian tidak dihormati, 
masyarakat yang orang-orangnya meremehkan kesetiaan dan kehormatan kata, Anda akan 
menemukan masyarakat yang hancur di mana kepercayaan hilang di antara orang-orang, dan jika 
kepercayaan hilang dan kesetiaan serta kehormatan kata hilang dengan mana gerakan kehidupan 
dikelola, tahu bahwa itu adalah masyarakat yang gagal, dan tidak layak untuk kemajuan atau 
kemajuan
Karena pentingnya perjanjian dalam Islam, kami menemukan bahwa perjanjian itu disimpulkan 
hanya dengan kata-kata, dan tidak perlu dicatat dalam catatan resmi; Karena seorang mukmin 
mempercayai kata-katanya meskipun tidak didokumentasikan dan ditulis
Oleh karena itu apa yang mereka sebut hak hukum dan hak agama, maka mereka berkata: Ini adalah 
keputusan dan ini adalah agama, dan perbedaannya jelas di antara mereka, dan kami dapat 
memberikan contoh ini kepadanya: Misalkan Anda mengambil hutang dari seorang teman Anda, 
dan dia menulis kepadanya sebuah dokumen dengan hutang ini untuk menenangkan hatinya, 
kemudian Anda bertemu dengannya setelah itu menjadi lebih mudah bagi Anda untuk melunasi 
hutangnya
Tetapi dia meminta maaf karena tidak membawa dokumen itu sekarang, jadi saya berkata 
kepadanya: Anda tidak perlu mengirimkannya kepada saya kapan pun Anda mau.
Jadi: perjanjian yang kita buat dengan orang-orang berada di bawah tanggung jawab agama, bukan 
yudisial
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan bayarlah takarannya, jika kamu semua ditimbang, dengan kuk yang lurus.
{
(2047) Dan berilah ukuran penuh, jika kamu berdua ditimbang, dengan kuk yang lurus, itu lebih 
baik dan lebih baik dan lebih baik ditafsirkan, bukan masalah interpretasi manusia, yang merupakan 
masalah paling berbahaya dalam ayat (35). Parasit otoriter yang ingin hidup di pundak orang lain 
dan memakan darah mereka
Jadi, si pemalas yang malas putus asa, dan tahu bahwa dia tidak memiliki tempat dalam masyarakat 
pekerja yang aktif, dan bahwa jika dia bertahan dalam kemalasannya, dia tidak akan mencari 
nafkah, jadi dia mengambil dari motif itu untuk bekerja, sehingga meningkatkan energi. pekerjaan 
dan kemajuan masyarakat serta kebahagiaan para anggotanya
Memang benar dalam komunitas iman, altruisme, tetapi altruisme positif yang berasal dari individu 
itu sendiri. Adapun penculikan, pencurian, penggelapan dan pemerkosaan, tidak ada tempat bagi 



mereka dalam masyarakat ini. Karena dia ingin pergerakan kehidupan mengakomodasi semua 
orang, sehingga tidak ada yang mengganggu siapa pun
Jika kita melawan penyakit parasit yang memakan darah manusia, perang melawan parasit manusia 
lebih penting daripada pertarungan ini.
Selama Anda mampu bekerja, Anda harus bekerja. Adapun orang-orang yang tidak mampu dari 
orang-orang yang berdalih, merekalah yang memelihara mata dan kepala, dan mereka memiliki hak 
yang dijamin dalam bernegara dan di atas leher semua orang yang beriman, dan inilah jaminan yang 
diberikan Islam kepada setiap orang yang membutuhkan. .
Itulah sebabnya kami katakan kepada orang kaya yang memberikan kontribusi untuk memenuhi 
kebutuhan orang miskin: Jangan malu dan jangan lelah jika kami diambil dari Anda hari ini; Karena 
energi yang Anda gunakan untuk bekerja dan bekerja keras dan mengumpulkan uang ini adalah 
energi dan kemampuan yang tidak bersifat intrinsik bagi Anda, melainkan merupakan pemberian 
dari Allah yang dapat diambil dari Anda kapan saja, dan kekuatan Anda akan berubah menjadi 
kelemahan dan kebutuhan Anda, jika ini terjadi pada Anda, kami akan memberi Anda dan 
mengamankan masa depan Anda.
Oleh karena itu, seseorang harus hidup dalam kehidupan secara positif, bekerja, bekerja keras, dan 
berkontribusi pada kemajuan dan pengayaan hidup, dan dia tidak menerima sendiri kelambanan dan 
kelesuan; Karena ummat beriman tidak menyamakan pekerja dengan malas, atau antara yang aktif 
dan yang malas
Misalkan dua saudara laki-laki membagi warisan secara merata di antara mereka; Yang pertama 
hidup dengan uangnya dengan hemat dan jujur dan berusaha keras di dalamnya dan bekerja untuk 
pengembangannya, sementara yang lain adalah orang yang boros dan sesat yang menyia-nyiakan 
semua yang dimilikinya dan menyesali apa yang telah berlalu. Negara - jika mereka mengambil apa 
yang tidak mereka miliki, Allah akan membebani mereka dengan apa yang tidak mereka miliki
Oleh karena itu, tidak boleh menyimpan dendam terhadap orang kaya selama kekayaannya adalah 
hasil jerih payah dan kerja kerasnya dan hasil usahanya, dan selama dia berjalan dengan uangnya 
secara moderat dan memenuhi hak-haknya. bahwa dia berutang kepada masyarakat. Karena orang 
miskin akan mendapat manfaat darinya dan dari ambisinya, suka atau tidak suka
Biarkan dia berusaha, dan jika ketekunannya tampaknya untuk dirinya sendiri, pada kenyataannya 
itu akan kembali kepada Anda juga, dan kebaikan dalam masyarakat mempengaruhi semua orang.
Misalkan salah satu dari orang kaya ini ingin membangun pabrik atau gedung atau proyek besar, 
berapa banyak pekerja dan pabrikan, dan berapa banyak karyawan dan insinyur yang akan 
mendapat manfaat dari proyek ini? Orang kaya tidak akan memiliki prestasi seperti itu sampai 
harganya menjadi makanan di perut orang miskin dan pakaian di tubuh orang miskin.
Jadi: kita harus membiarkan orang kaya berjuang dan berjuang; Karena masyarakat akan mendapat 
manfaat dari perjuangan dan ketekunannya, dan yang harus Anda lakukan hanyalah mengawasinya.
Inilah yang menjamin Anda kebahagiaan hidup dan keamanan bergerak di dalamnya. Yang 
Mahakuasa berkata:}
dan lepaskan ukurannya, jika kamu memiliki segalanya
{[Al-Isra': 35] Dan hadits di sini tidak hanya berkaitan dengan ukuran, tetapi semua besaran yang 
digunakan dalam gerak kehidupan, seperti ukuran membujur, misalnya, yang diukur dalam 
milimeter, sentimeter, meter atau kilometer, dan segala sesuatunya diukur olehnya, masing-masing 
menurut perhitungannya. Jalan diukur dalam kilometer, dan seterusnya
Oleh karena itu: perkiraan longitudinal harus sebanding dengan unit pengukuran dengan hal yang 
kita ukur
Ini dalam panjang, dan di area muncul panjang dan lebar, dan dalam volume: panjang, lebar dan 



tinggi
Dan di blok datang keseimbangan
Jadi, kehidupan diatur dalam perkiraan hal-hal dengan ukuran yang menunjukkan volume, dan 
dengan skala yang menunjukkan massa; Karena ukuran tidak ada hubungannya dengan massa, 
tetapi massa diketahui dengan skala, dengan bukti bahwa satu kilogram kapas, misalnya, jauh lebih 
besar daripada satu kilogram besi.
Artinya, keseimbangan penilaian harus sehat; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
dan lepaskan ukurannya, jika kamu memiliki segalanya
{[Al-Isra: 35]
Artinya: Berikan bahan-bahan sesuai kebutuhan kedua belah pihak tanpa kekurangan
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Celakalah para penipu * yang, ketika mereka mengukurnya terhadap orang-orang, mereka 
menerimanya sepenuhnya*, dan ketika mereka mengukur atau menimbangnya, mereka diampuni.}
[Al-Mutaffifin: 1-3] Yang dimaksud dengan al-Mutaffifin adalah orang-orang yang bertambah, dan 
ini jika mereka mengambil dari manusia, yaitu mengambil dari mereka.
Mereka mengambil hak mereka, dan ini tidak bisa disalahkan, tetapi kesalahannya ada pada:
{Dan jika mereka mengukurnya atau mengukurnya, mereka akan kalah}
[Al-Mutaffifin: 3] yaitu: jika mereka mengukur untuk orang atau menimbang mereka untuk 
mereka}
mereka kalah
{yaitu, mereka hilang
Inilah tempat fitnah dan daerah celaan dalam ayat tersebut; Karena seseorang tidak harus disalahkan 
karena memenuhi haknya, melainkan dia yang harus disalahkan karena tidak memperlakukannya 
sama dengan orang lain, dan tidak memperlakukan orang sebagaimana dia ingin diperlakukan.
Kami mencatat bahwa banyak orang memahami bahwa sedikit hanya dalam ukuran dan 
keseimbangan, tetapi juga dalam harga.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan ditimbang dengan garis lurus
{[Al-Isra: 35]
Artinya: Jadikan timbangan akurat dan lurus
Dan perenung menemukan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia menginginkan akurasi 
ukuran dalam urusan orang, Dia memerintahkan mereka untuk memberikan ukuran apa yang layak, 
demikian:}
dan memenuhi ukuran
{[Al-Isra': 35] Adapun menimbang, ia memusatkan perhatiannya pada ketelitiannya, dan 
membuatnya sama dengan takarannya, bukan hanya takarannya, melainkan garis lurusnya. Jadi, 
mengapa presisi dalam keseimbangan ini khususnya? Jika Anda melihat proses kiling, Anda akan 
menemukan bahwa itu jelas dan terbuka. Seseorang jarang bisa menipu di dalamnya, dan seringkali 
kasusnya terungkap dan manipulasinya diketahui; Karena ukuran ada di depan mata dan 
manipulasinya terungkap
Untuk beratnya berbeda. Berat adalah bidang yang luas untuk manipulasi, dan pedagang memiliki 
seribu cara dan metode untuk mengurangi berat badan tanpa ada yang mengetahuinya. Karena 
keseimbangan, seperti yang kita ketahui, adalah pengungkit jenis pertama, yang merupakan poros 
poros di tengah, dan keseimbangan gaya di satu sisi, dan berat hambatan di sisi lain.
Jika kita berbicara tentang taktik penjual di pasar kita, kita akan mengambil tempat itu; Oleh karena 
itu, Allah SWT secara khusus menekankan keakuratan keseimbangan. Karena lapangannya luas 



untuk menipu, menipu dan memakan uang orang
Dan kami telah menjelaskan bahwa skala segalanya sesuai dengan itu, dan sebanding dengan nilai 
dan biayanya. Orang yang menimbang jeruk nipis, misalnya, bukanlah orang yang menimbang 
almond, selain yang menimbang emas atau berlian; Oleh karena itu, salah satu arti dari (qisas lurus) 
adalah timbangan sebanding dengan nilai yang ditimbang. Orang yang menjual emas, misalnya, 
menimbang barang berharga, sekecil apa pun timbangannya; Ini bernilai banyak uang
Oleh karena itu, orang-orang yang berpengalaman dalam hal ini mengatakan: Waspadalah bahwa 
penjual memasukkan kepalanya dekat dengan timbangan; Karena bisa meledak ke dalam panci 
timbangan, dan tidak diragukan lagi Anda akan kehilangan banyak akibat pukulan ini!! Itulah 
sebabnya kami katakan kepada mereka yang melakukan penipuan dan penipuan dalam jual beli: 
Anda menjual sesuatu kepada orang dan menipu mereka di dalamnya, dan pada saat yang sama 
Anda membeli banyak barang dari kebutuhan hidup. mustahil
Tidak peduli berapa banyak ilusi dan pikiran yang muncul pada Anda, Anda berpikir bahwa 
masalah itu menguntungkan Anda
Dan jangan lupa bahwa ada orang yang lurus di atas Anda, jangan mengambilnya selama setahun 
atau tidur, dan jangan sembunyikan urusan Anda darinya, dan seseorang yang akan menyirami 
Anda dengan cawan yang sama akan memerintah Anda sampai realitas kesepakatan yang hilang ini 
menjadi jelas bagi Anda. Karena jika kamu dibutakan dengan ketetapan bumi, kamu tidak akan 
dibutakan oleh ketetapan surga, dan uang yang kamu gelapkan dari makanan rakyat ini akan pergi 
ke mana asalnya, sebagaimana Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. atas dirinya dan keluarga serta 
para sahabatnya, bersabda:
Demikian pula sebaliknya: Barang siapa yang jujur kepada manusia, dan memenuhinya dalam jual 
beli, dan transaksinya, Allah akan memudahkan baginya untuk membalas dan bersedekah 
dengannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Ini lebih baik dan lebih baik ditafsirkan.
{[Al-Isra: 35]}
itu
{yaitu, menimbang dengan ukuran lurus lebih baik dan lebih baik}
penafsiran
{yaitu, konsekuensi, dan ini berarti bahwa pengembaliannya bukanlah konsekuensi yang baik atau 
lebih baik
Orang yang menipu dan menipu orang berpikir bahwa dengan menipu dia akan menambah 
kekayaannya dan membawa kebaikan untuk dirinya sendiri
Kami berkata kepadanya: Anda delusi, karena tidak ada kebaikan dalam penipuan dan meremehkan. 
Orang akan berani menipu Anda, ini salah satunya. Kemudian orang-orang akan segera mengetahui 
manipulasi ukuran dan berat Anda, sehingga mereka akan berpaling dari Anda dan memboikot 
Anda.
Jadi: tidak menimbang ereksi lurus tidak baik atau konsekuensi terbaik
Adapun pedagang yang jujur yang membayar takaran dan neraca, maka Allah SWT memudahkan 
bagi orang yang membayar takaran dan neraca, dan ia juga dikenal di kalangan masyarakat karena 
kejujuran dan amanahnya, sehingga mereka menerimanya dan menerimanya. tertarik untuk 
berurusan dengannya.
Inilah yang dimaksud dengan firman Yang Maha Kuasa:
Ini lebih baik dan lebih baik ditafsirkan.
{[Al-Isra: 35]



Yaitu: hukuman yang paling baik
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu berpegang pada apa yang tidak kamu ketahui tentangnya.
{
(/ 2048) jangan hentikan apa yang tidak kamu sadari dari pendengaran dan penglihatan dan hati 
masing-masing dari mereka yang bertanggung jawab (36) langsung kepada Yang Maha Kuasa 
untuk masalah lain mengatur gerak kehidupan dan manusia yang Allah Astkhalafh di bumi dan 
Kehidupan Hobh dan energi yang berkepanjangan dan layak dan Dharoryatea
Dan setelah memastikan kebutuhannya, dia membimbingnya ke kemajuan dalam hidup melalui 
penelitian dan pemikiran, dan penggunaan pikiran yang diciptakan oleh Allah, dan materi yang 
diciptakan oleh Allah dengan energi yang diciptakan oleh Allah, sehingga dia meningkatkan dan 
memperkaya. hidupnya dan masyarakat.
Dan gerakan kemajuan dan pengayaan ini hanya dapat terjadi pada penyebab yang pasti dan jelas. 
Jika Anda bergerak dalam hidup berdasarkan penyebab ini, Anda akan mencapai hasil yang 
diinginkan.
Misalnya, seorang mahasiswa yang ingin masuk Fakultas Hukum, misalnya, memiliki kasus yang 
jelas yang sudah ditentukan. Ketika dia mendaftar di hukum, dia berusaha, dan melalui itu 
mencapai ambisinya; Karena dia berjalan dalam terang kasus yang dia yakini
Oleh karena itu: gerakan kehidupan harus dibangun di atas masalah-masalah yang tetap, masalah-
masalah tetap ini membuat penggerak dalam setiap gerakan yakin bahwa gerakannya akan 
mengarah pada hasil yang diinginkan. Tujuan Anda, serta pergerakan kehidupan hanya dapat terjadi 
atas dasar masalah nyata dan terkendali di alam semesta, dan inilah yang kami sebut (sains).
Telah kami jelaskan sebelumnya arti dari kasus, dan bahwa itu adalah pepatah yang siapa yang 
mengatakannya dinilai benar atau salah, seolah-olah kita mengatakan: Bumi itu bulat, atau matahari 
bersinar, atau bulan bersinar. .
Dan inilah ilmunya
Adapun ketidaktahuan adalah untuk menegaskan suatu kasus yang tidak realistis, maka itu adalah 
kasus yang salah, dan ketidaktahuan bukanlah kurangnya pengetahuan, seperti yang diyakini 
sebagian orang. Karena kurangnya pengetahuan adalah buta huruf, dan buta huruf tidak memiliki 
kasus yang tidak benar atau salah
Oleh karena itu, Anda menemukan orang buta huruf lebih patuh dalam belajar daripada orang 
bodoh. Karena begitu orang buta huruf mengajarinya suatu masalah, dia mengambilnya dan 
mempelajarinya, dan bagi orang bodoh, Anda harus terlebih dahulu menghilangkan dari pikirannya 
masalah yang kontradiktif, kemudian mengajarinya penyebab yang sebenarnya.
Masalah kehidupan dapat dibagi menjadi dua bagian: Masalah di mana keinginan berbeda
Dan isu-isu di mana nafsu setuju
Isu-isu di mana keinginan berbeda: masalah di mana setiap orang menyajikan ide yang hanya dia 
miliki, bahkan jika itu berbahaya bagi orang lain.
Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, adalah benar ketika Dia berkata:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71] Jadi: Apa jalan keluar dari perbedaan dan perbedaan ini? Jalan 
keluarnya adalah masing-masing dari kita keluar dari keinginannya sendiri terlebih dahulu, 
kemudian kita kembalikan jika keinginan kita berbeda dengan orang yang tidak memiliki keinginan.
Dan Tuhanmu, Maha Suci Dia, adalah satu-satunya yang tidak memiliki keinginan, dan kita semua 
adalah ciptaan-Nya, dan kita semua sama dengan-Nya. Tidak ada garis keturunan atau kekerabatan 
antara kita dan Allah. Hukum Allah adalah satu untuk semua, dan tidak ada yang salah dengan itu. 



Setiap orang tunduk pada hukum ini dan diikuti olehnya; Karena itu adalah hukum Sang Pencipta, 
Maha Suci Dia, bukan hukum umat manapun
Itulah sebabnya mereka terkenal mengatakan: "Dia yang memotong jarinya tidak akan memotong 
darah."
Saya tidak tunduk kepada Anda, dan Anda tidak tunduk kepada saya, tetapi semua orang tunduk 
kepada Allah SWT dan tunduk pada perintah-Nya
Jadi: Serahkan masalah keinginan dan keinginan Anda kepada Allah SWT untuk mengaturnya 
untuk Anda, sehingga Anda dapat beristirahat dari dominasi satu sama lain atas yang lain.
Adapun persoalan-persoalan yang menyepakati syahwat adalah persoalan-persoalan materiil yang 
didasarkan pada materi yang kokoh yang tidak mengagungkan siapa pun dengan mengorbankan 
orang lain, dan tidak ada larangan bagi Anda untuk mengikuti orang lain di dalamnya. Karena Anda 
akan bertemu dengannya di luar keinginan Anda, untuk lab yang Anda masuki untuk melakukan 
eksperimen yang menghubungkan Anda dengan masalah fisik atau kimia adalah lab netral yang 
tidak memuji siapa pun.
Kami telah mengatakan: Tidak ada Rusia atau Amerika dalam listrik atau kimia; Karena ini adalah 
hal-hal materi yang tidak ada perselisihan. Adapun yang membedakan kubu timur dan kubu barat 
adalah masalah emosi. Ini komunis, dan ini kapitalis.
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, 
sendiri yang menerapkan prinsip ini ke dalam eksistensi keimanan ketika melihat orang-orang 
menanam pohon kurma, maka beliau mengisyaratkan kepada mereka untuk tidak mencemarinya, 
sehingga mereka menaatinya. dan tidak menanam pohon korma tahun ini, dan hasilnya adalah 
pohon korma tidak berbuah, dan pengalaman alam membuktikan bahwa apa yang ditunjukkan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak benar.
Dari mana ini berasal? Dari Muhammad bin Abdullah, Nabi Allah dan Rasul-Nya, yang ingin agar 
semua masalahnya menjadi benar dan benar, dan dia hanya berkata: "Kamu lebih tahu tentang 
urusan duniawimu."
Untuk memberikan contoh bagi para ulama untuk tidak menempatkan hidung mereka ke dalam 
masalah materi, dan Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, telah mengatakan:
{Semua orang tahu minuman mereka}
[Al-Baqarah: 60] Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, mengatakan: "Tidak 
beriman salah satu dari kamu sampai keinginannya mengikuti apa yang saya bawa."
Jika Anda ingin bergerak dalam hidup gerakan yang sehat dan layak, dan gerakan yang mendukung 
saudara-saudara Anda dan tidak bertentangan; Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
Dan janganlah kamu berpegang pada apa yang tidak kamu ketahui tentangnya.
{[Al-Isra: 36]
Untuk berjalan dalam gerakan kehidupan dengan bimbingan dan wawasan
}
jangan berhenti
{yaitu: Jangan ikuti dan jangan ikut campur dalam apa yang tidak Anda ketahui, seperti orang yang 
mengklaim, misalnya, bahwa ia memiliki pengetahuan tentang memperbaiki televisi sementara ia 
tidak mengetahuinya, karena ia dapat merusak lebih dari yang benar.
Oleh karena itu para ulama fiqih berkata: Barangsiapa mengatakan aku tidak tahu, maka dia telah 
memberikan fatwa. Karena dengan menyatakan ketidaktahuannya, si penanya dialihkan kepada 
yang tahu, tetapi jika dia menjawab salah, jawabannya akan mengakibatkan konsekuensi yang tidak 
menguntungkan, dan siapa pun yang mengikuti jalan ini dalam hidupnya akan menjadi gerakan 
yang gagal dalam hidup.



Kata kerja (berdiri) diambil dari belakang, yaitu belakang, dan Yang Maha Kuasa berfirman dalam 
ayat lain:}
Kemudian Kami ikuti jejak mereka bersama para Rasul Kami.
{[Besi: 27]
Yaitu: kami mengikuti mereka
Dan mereka berhenti setelahnya, yaitu: dia berjalan di belakangnya
Dan ketika salah seorang dari mereka menasihati seorang pria yang ingin menikah, dia berkata 
kepadanya: Jangan ambil itu Hana, atau Manana, atau rumah dari rumah, atau kippah dari belakang.
Kelembutan yang memiliki seorang putra tanpamu selalu mengingatkannya pada ayahnya, sehingga 
dia merindukannya, dan kebaikan yang memiliki uang untuk berharap untukmu, dan ramuan rumah 
adalah wanita cantik di tempat berkembang biak yang buruk dan rawa-rawa kotor, dan punggung 
punggung adalah yang tidak mempermalukan seseorang di hadapannya, dan mempermalukannya 
dan menyalahkannya dalam ketidakhadirannya
Dan sains di sini berarti pengetahuan mutlak; Karena banyak orang yang percaya bahwa ilmu 
berarti ilmu agama saja, padahal ilmu adalah segala sesuatu yang memperkaya gerak kehidupan, 
dan ilmu adalah dua ilmu: Ilmu agama, yang menghilangkan hawa nafsu, dan menyatukannya pada 
satu nafsu, yaitu nafsu iman.
Pengetahuan ini dipercayakan kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan kita tidak ada 
hubungannya dengan itu. Karena pembuatnya tahu keahliannya, dan dialah yang menetapkan 
hukum untuk pemeliharaannya. Karena dia tahu apa yang memperbaikinya dan apa yang 
merusaknya
Dan sama seperti Anda tidak pergi ke tukang jagal untuk menetapkan hukum perlindungan manusia 
bagi Anda kecuali dari Penciptanya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung:
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Al-Mulk: 14] Dan ilmu semacam ini, Allah SWT berfirman tentang dia:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Al-Hashr: 7] - Kami tidak boleh mencampuri atau menambahnya; Karena pendekatan Allah yang 
datang dengan "lakukan dan jangan lakukan", dan itu adalah metode yang tidak menerima 
penambahan atau modifikasi, jadi jika ada perintah dan larangan di dalamnya, Anda harus 
mematuhinya, sebaliknya jika Anda berangkat dari kerangka ini yang Tuhanmu dan Penciptamu 
telah gambarkan untukmu, kamu akan menyebabkan kerusakan di alam semesta dengan 
meninggalkan perintah atau dengan membuat larangan
Adapun hal-hal yang ditinggalkan oleh Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan tentang hal itu tidak ada 
perintah atau larangan, Anda bebas melakukan atau tidak melakukannya.
Dan perenung dalam hukum Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menemukan hal-hal penugasan untuk 
dilakukan dan tidak sedikit jika dibandingkan dengan hal-hal di mana dia membiarkanmu bebas, 
maka: Serahkan kepada Tuhanmu, Penciptamu, dan yang paling berpengetahuan di antara Anda 
bidang yang melaluinya dia mengatur hidup Anda dan mengaturnya untuk Anda. Hidung kita dari 
apa kepunyaan-Nya Yang Maha Kuasa? Adapun jenis ilmu lainnya adalah ilmu materialistis, 
empiris yang tidak tunduk pada keinginan, karena Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, telah 
menjadikannya lapangan penelitian dan kompetisi, dan arena di mana semua orang berlari; Karena 
pada akhirnya, mereka akan bertemu di dalamnya bertentangan dengan keinginan mereka
Yang Mahakuasa telah memberi kita contoh dari jenis pengetahuan ini, dan Yang Mahatinggi 
berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan dari langit Vokrzina berbagai warna 



buah-buahan dan gunung-gunung baru merah putih dan berbagai warna dan hitam pekat * dan 
manusia dan hewan dan ternak serta berbagai warna}
[Fatir: 27-28] Maka Dia menyebutkan Kebenaran, Maha Suci-Nya, semua jenis keberadaan: 
manusia, hewan, tumbuhan, dan benda mati.
Kemudian dia menyimpulkan dengan mengatakan:
{Tapi mereka takut kepada Allah para ilmuwan}
[Fatir: 28] Ini adalah fenomena alam semesta, empat di antaranya adalah sesuai keinginan Anda, 
penelitian dan studi, dan jika Anda mempelajarinya dengan baik, mereka akan membawa Anda ke 
fenomena lain yang memperkaya dan memajukan hidup Anda. Meditasi, sehingga Anda dapat 
menemukan apa yang menghibur dan membuat masyarakat bahagia
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, memperingatkan kita untuk tidak 
melewatkan fenomena alam semesta dengan lalai dan tanpa pengawasan:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105] Dan orang-orang yang mengungkapkan pencapaian ilmiah ini dengan kata 
(penemuan) adalah setia dalam mengungkapkan realitas yang sebenarnya, karena mereka tidak 
menciptakan sesuatu yang baru di alam semesta, semua hal ini ada, dan berkat merekalah mereka 
dibimbing dan ditemukan, maka kata (penemuan) tidak akurat. Dalam mengungkapkan penemuan-
penemuan ini
Jika kebenaran, Maha Suci Dia, melarang kami mengejar apa yang tidak kami ketahui, lalu apa 
yang harus kami ikuti? Kami mengikuti apa yang kami ketahui dan apa yang kami yakini dari ilmu 
pengetahuan. Jika ada dalam agama, kita serahkan kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, untuk 
mengkodifikasikannya bagi kita. Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berbicara setelah itu tentang 
sarana untuk mencapai pengetahuan, maka dia berkata:}
Pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya bertanggung jawab untuk itu.
{[Al-Isra: 36] Selama Kebenaran, Maha Suci Dia, telah melarang kita dari mengejar apa yang kita 
tidak tahu, dan memerintahkan kita untuk mengikuti cahaya dari apa yang kita ketahui dari 
pengetahuan tertentu, orang harus bertanya tentang ini sarana pengetahuan, karena tanpa sarana 
persepsi ini, manusia tidak akan mengetahui apa-apa, dan ini jelas. Dalam firman Yang Mahakuasa, 
Yang Maha Tinggi:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Al-Nahl: 78] Dan apakah seseorang hanya bersyukur atas hasil pengambilannya? Hasil ini adalah 
pengetahuan
Indera-indera ini menjalankan fungsinya dalam diri manusia segera setelah mereka tertanam dalam 
dirinya, dan setelah dia hidup kembali, dan beberapa orang berpikir bahwa anak kecil itu tidak 
mengerti sampai dia dewasa dan dapat berbicara dan mengerti dengan orang lain, dan kebenarannya 
adalah bahwa anak itu menyadari dan sadar sejak hari-hari pertama kelahirannya
Oleh karena itu, para ahli fisiologi mengatakan: anak dilahirkan dengan kemampuan perseptif, yang 
disebut "lima indera yang terlihat" oleh tindakan pencegahan, dan tindakan pencegahan mereka 
dilakukan karena mereka menemukan setelah itu indera lain, seperti indera otot misalnya, dengan 
yang kita bedakan antara ringan dan berat
Dan jika indera manusia banyak, yang terpenting adalah: pendengaran dan penglihatan, dan 
disebutkan dalam Al-Qur'an dalam urutan ini, pendengaran terlebih dahulu, kemudian penglihatan 
karena pendengaran mendahului penglihatan. Dia jauh di depan misinya, yang ini
Yang lainnya: Pendengaran adalah satu-satunya indera yang melakukan tugasnya sampai keadaan 



tidur, dan di dalamnya terdapat hikmah agung Sang Pencipta, Maha Suci Dia.
Sang Pencipta, Maha Suci Dia, telah memberi kita gambaran yang jelas tentang masalah ini dalam 
kisah penduduk Gua, ketika Yang Mahakuasa ingin mereka tidur selama bertahun-tahun, Dia 
memukul telinga mereka dan mengganggu indera pendengaran mereka.
Mahakuasa berkata:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Al-Kahfi:11] Dan tidaklah penglihatan mendahului pendengaran kecuali dalam satu ayat dalam 
Kitab Allah SWT, yaitu:
{Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar}
[Al-Sajdah: 12] Dan pembicaraan di sini bukan tentang dunia ini, tetapi tentang akhirat, di mana 
orang-orang takut dengan kengeriannya dan berkata:
{Ya Tuhan kami, kami melihat dan mendengar, maka marilah kami beramal saleh}
[Al-Sajdah: 12]
Karena di akhirat mereka melihat sebelum mendengar
Pendengaran adalah indera yang pertama, dan merupakan indera yang paling utama dalam 
menangkap informasi, bahkan orang yang mengambil informasinya dengan membaca mendengar 
sebelum membaca, maka ia belajar dengan mendengarkan ABC, kemudian mendengar terlebih 
dahulu dalam belajar, kemudian datang peran penglihatan.
Siapa pun yang menelusuri ayat-ayat yang menyebutkan pendengaran dan penglihatan akan 
menemukan bahwa mereka datang dengan ketunggalan pendengaran dan jamak penglihatan, seperti 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran dan penglihatan}
[Al-Sajdah: 9] Kecuali dalam ayat yang akan kita bicarakan ini, datanglah:}
Pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya bertanggung jawab untuk itu.
{[Al-Isra: 36] Mengapa? Apa kebijaksanaan memilihnya di sini secara khusus? Sebelum kita 
menjelaskan hikmah di sini, kita harus menyadari bahwa pembicara adalah Allah SWT, dan selama 
pembicara adalah Allah, setiap kata harus akurat pada tempatnya, fasih dalam konteksnya.
Pendengaran datang dalam bentuk tunggal. Karena tidak ada pluralitas dalam yang dapat didengar 
oleh pendengar, maka jika sekarang terjadi suatu suara yang kita semua dengar, maka itu adalah 
satu di semua telinga.
Adapun penglihatan, sebaliknya. Karena sekarang di hadapan kita ada banyak cermin dan 
pandangan yang berbeda, Anda melihat satu hal, dan saya melihat hal lain, unit pendengaran tidak 
berlaku untuk penglihatan; Oleh karena itu, pendengaran dibedakan, dan penglihatan datang dalam 
bentuk jamak
Adapun firman Yang Maha Kuasa:
Pendengaran dan penglihatan
{[Al-Isra: 36]
Pemandangan itu disebutkan di sini secara tunggal; Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara 
tentang tanggung jawab, tanggung jawab setiap manusia untuk pendengaran dan penglihatannya, 
dan tanggung jawab di hadapan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah individu. Karena dia akan 
ditanya tentang satu pandangan, dan itu adalah penglihatannya
Maka, manusia bertanggung jawab atas pendengaran, penglihatan, dan hatinya dalam hal menerima, 
menerima hal-hal ilmiah yang akan kita ikuti dalam gerak kehidupan kita, serta dalam hal memberi, 
seolah-olah Allah SWT berfirman atas izinnya: Anda hanya mendengar yang baik, dan Anda hanya 
menerima yang baik, dan hai pendidik kaum muda, jangan dengarkan itu. Kecuali yang menyeru 
keutamaan, dan kamu tidak mengizinkannya kecuali yang baik dan yang memperkaya hidupnya



Dia berkata kepada mata: Jangan melihat apa pun kecuali apa yang halal dan tidak menggerakkan 
nalurimu untuk keinginan. Dengan demikian, kami mengangkat di masyarakat informasi yang benar 
yang menjadi dasar pergerakan hidupnya
Dan selama Anda bertanggung jawab atas tanggung jawab ini untuk anggota Anda, dan Anda 
bertanggung jawab untuk itu, maka berhati-hatilah dengan mengatakan: Saya mendengar dan Anda 
tidak mendengar, dan jangan mengatakan: Saya melihat dan Anda tidak melihat, berhati-hatilah. 
terkena kesaksian di mana Anda tidak mengetahui dan menjadi yakin.
atau Anda mengambil tujuan yang salah dan membangun gerakan hidup Anda di atasnya; Karena 
apa yang didasarkan pada premis yang korup menghasilkan hasil yang korup, dan apa yang 
dibangun di atas premis yang valid menghasilkan hasil yang benar.
Semua ini terangkum dalam firman Yang Mahakuasa:
Dan janganlah kamu berpegang pada apa yang tidak kamu ketahui tentangnya.
{[Al-Isra: 36]
Mengapa? Karena Anda bertanggung jawab atas pengetahuan Anda tentang hal ini dan cara Anda 
mewujudkannya:}
Pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya bertanggung jawab untuk itu.
{[Al-Isra: 36] Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan jangan berjalan di bumi dengan sukacita, karena Anda tidak akan menembus bumi, dan Anda 
tidak akan mencapai gunung setinggi itu.
{
(2049) Dan janganlah kamu berjalan di bumi dengan gembira, karena kamu tidak akan menembus 
bumi, dan gunung-gunung tidak akan kamu capai. (37) Kata itu tetap menjadi pemilik 
keseimbangan dan menggambarkan keseimbangan masyarakat Muslim dengan cara yang sama. 
Pemilik hukum
Pengikut ayat-ayat ini menemukan di dalamnya pendekatan yang baik untuk membangun 
masyarakat yang kohesif dan seimbang, dimulai dengan firman Yang Mahakuasa:
{Jangan membuat tuhan lain dengan Allah.}
[Al-Isra: 22] Dan ini adalah masalah puncak, di mana hal-hal tidak diatur kecuali di bawah 
bayangannya, kemudian dia membagi masyarakat menjadi kelas-kelas, dan merekomendasikan 
kelas besar yang memenuhi misinya dalam kehidupan, dan waktunya telah datang untuk 
menghormatinya dan membalas budi padanya, maka dia menyarankan orang tua dan 
memerintahkan kebajikan mereka
Kemudian dia pergi ke kelas kecil yang membutuhkan perawatan dan perhatian. Dia 
merekomendasikan anak-anak, dan melarang membunuh mereka karena takut akan kemiskinan dan 
kemelaratan. Dia memilih anak yatim dalam perintah. Karena dia lemah, dia membutuhkan lebih 
banyak perhatian, perhatian, kelembutan dan kelembutan
Kemudian dia berbicara tentang uang, yang merupakan dasar kehidupan, dan memilih moderasi dan 
mediasi di dalamnya, dan melarang dua sisinya: pemborosan dan menahan diri.
Kemudian dia melarang kemaksiatan, dan memilih perzinahan yang mencemari kehormatan dan 
merusak keturunan, dan melarang pembunuhan dan pertumpahan darah.
Kemudian dia berbicara tentang apa yang menjaga uang seseorang, dan melindungi kelelahan dan 
usahanya, maka dia memerintahkan agar takaran dan keseimbangannya terpenuhi, dan dia melarang 
menipu dan memanipulasinya, kemudian mendesak orang itu untuk jujur secara ilmiah, sehingga 
dia melakukannya. tidak mengatakan apa yang tidak dia ketahui, dan agar dia tidak membangun 
hidupnya di atas teori-teori palsu.
Tidakkah Anda melihat bahwa itu adalah metode dan cara hidup yang menjamin keselamatan 



masyarakat, dan keselamatan masyarakat berasal dari keselamatan gerakan manusia di dalamnya, 
maka: manusia adalah orbit gerakan kontroversial ini di bumi ; Oleh karena itu, Allah SWT ingin 
membangun keseimbangan sosial baginya
Hal pertama dalam keseimbangan sosial ini adalah bahwa kita semua sama dengan Allah, dan kita 
semua adalah hamba-Nya, dan tidak ada di antara kita yang memiliki kekerabatan atau garis 
keturunan antara Dia dan Allah.
Dan jika takdir kita berbeda dalam hidup, itu adalah perbedaan yang nyata dan formal. Karena 
ketika Anda melihat perbedaan ini, Anda tidak melihatnya dari satu sudut dan berkata, misalnya: Ini 
kaya, dan ini miskin.
Kebanyakan orang peduli dengan aspek perbedaan ini, dan mereka meninggalkan aspek lain 
darinya, dan ini tidak benar. Sebaliknya, lihatlah aspek lain dari kehidupan manusia, dan pada sudut 
yang berbeda dalam jiwa manusia, dan jika Anda mengikuti jalan ini, Anda akan menemukan 
bahwa jumlah setiap manusia sama dengan jumlah setiap manusia, dan bahwa hasilnya adalah 
sama, dan Allah SWT telah mengatakan yang sebenarnya:
{Penglihatan Allah}
[Al-Hujurat: 13] Selama umat beriman berada dalam citra ini, maka tidaklah benar bagi seseorang 
untuk mengangkat kepalanya dalam masyarakat untuk memberikan dirinya kesucian atau 
kedudukan di atas status orang lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jangan berjalan dengan girang di bumi.}
[Al-Isra: 37] yaitu: kesombongan dan keangkuhan, atau kesombongan atau keagungan; Karena 
orang yang bangga akan sesuatu dan berbohong tentang itu, dan berpikir bahwa itu lebih baik 
daripada yang lain, harus menjamin bagi dirinya sendiri kelangsungan hidup dari apa yang dia 
banggakan, artinya itu subjektif di dalamnya, dan tidak menjauh darinya. atau meninggalkannya, 
tetapi atas kebijaksanaan Allah SWT untuk menjadikan segala sesuatu yang dapat dibanggakan 
seseorang sebagai hadiah kepadanya, dan itu tidak otentik
Semua urusan manusia, mulai dari penciptaannya dari ketiadaan hingga mensuplai dari ketiadaan, 
adalah anugerah yang dapat diperoleh kembali suatu hari nanti, dan bagaimana jadinya jika Anda 
sombong dengan uang Anda, kemudian orang melihat Anda miskin, atau Anda bangkit dengan 
kekuatanmu dan kemudian orang melihatmu sakit? Jadi, kerendahan hati dan kesopanan lebih 
cocok untuk Anda, dan kesombongan dan transendensi hanya untuk Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
Yang Maha Tinggi, jadi bagaimana Anda bisa membantahnya, Maha Suci Dia, salah satu atribut-
Nya? Allah SWT telah melarang kita dari itu. Karena tidak ada yang berhak mendapatkan atribut ini 
kecuali Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi.
Dan barang siapa yang suka melihat persamaan ciptaan di hadapan Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, 
maka hendaklah dia melihat amalan-amalan ibadah, karena di dalamnya terjadi penetrasi 
kehambaan di antara manusia, misalnya ketika dia dipanggil untuk shalat, misalnya. , Anda lihat 
bahwa semua adalah sama: kaya dan miskin, kepala dan bawahan, menteri misalnya, penjaga, 
semua orang berlutut atau sujud, semua orang tunduk kepada Allah, terhina kepada Allah, miskin 
kepada Allah Semua orang adalah hamba kepada Allah setelah mereka menanggalkan takdir 
mereka, ketika mereka melepas sandal mereka, di halaman Yang Maha Penyayang semua orang 
adalah sama, dan kesetaraan ini jelas dimanifestasikan kepada kita dalam ritual haji
Dan yang paling penting, kepala atau senior tidak meremehkan, dan tidak melihat ada yang salah 
dengan melihat bawahannya dalam posisi ini dan dalam ketundukan dan penghinaan ini, mengapa? 
Karena ketundukan di sini dan kerendahan hati kepada Allah, dan ini adalah inti dari kebanggaan, 
kehormatan dan martabat
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:



Anda tidak akan menembus bumi, atau mencapai gunung-gunung yang tinggi.
{[Al-Israa: 37] Dalam frasa ini kita melihat tanda teguran dan teguran, seolah-olah Kebenaran, 
Maha Suci Dia, mengatakan kepada orang-orang sombong ini, dan kepada pemilik kesombongan 
palsu: Bagaimana Anda bisa sombong dan berjalan dengan bangga dan arogan dalam sesuatu yang 
diberikan kepada Anda yang tidak ada dalam diri Anda? Dengan arogansi dan arogansi ini Anda 
tidak akan menembus bumi, tetapi akan tetap kokoh dan menantang Anda, dan mereka adalah 
spesies terendah yang ada dan diinjak-injak, serta gunung, yang juga tidak bernyawa, akan tetap 
lebih tinggi dari Anda dan Anda akan tidak menjangkau mereka
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menegur hamba-Nya yang beriman, agar dia 
tetap menghormatinya dalam:
Dan jangan berjalan dengan gembira di bumi
{[Al-Isra: 37] Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi ingin menegur orang-orang 
dari kesombongan palsu, dia membawa ras terendah dari keberadaan di bumi dan gunung, yang 
mati; Tapi dia mungkin melampaui manusia dan lebih menyukainya
Dan orang yang melihat jenis-jenis alam semesta: benda mati, tumbuhan, hewan, dan manusia, akan 
menemukan bahwa manusia mendapat manfaat dari semua jenis ini, karena benda mati bermanfaat 
bagi tumbuhan, dan hewan dan tumbuhan bermanfaat bagi hewan dan manusia, dan hewan 
bermanfaat bagi manusia. . Dan siapa yang Anda layani? Anda harus memiliki peran di alam 
semesta dan pekerjaan dalam kehidupan, jika tidak bumi dan batu lebih baik dari Anda, jadi carilah 
misi yang ada untuk Anda.
Dan dalam falsafah haji adalah suatu hal yang aneh, untuk benda mati yang merupakan ras yang 
paling rendah, kita temukan tempat dan kedudukannya.
Ini adalah manifestasi dari penetrasi perbudakan ke alam semesta. Orang yang merupakan pelayan 
tertinggi dari semua ras melihat kehormatan dan martabat dalam mencium batu.
Demikian juga tanaman yang dirampas sepotong, dan Anda tidak mengulurkan tangan Anda untuk 
itu, dan demikian juga binatang dilarang untuk berburu, untuk hal-hal yang melayani saya telah 
datang waktu saya melayani dan menguduskan mereka, dan kebenaran Yang Mahakuasa membuat 
mereka sekali seumur hidup untuk melihat asal-usulnya, dan agar manusia tidak tertipu oleh 
kemanusiaannya, dan untuk mengetahui bahwa perbudakan kepada Allah SWT berlaku di seluruh 
alam semesta.
Waspadalah bahwa dia adalah seorang manusia, dari menggaruk penetrasi budak ini di alam 
semesta dengan sukacita, kesombongan atau kesombongan.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Semuanya itu buruk di sisi Tuhanmu dan dibenci.
{
(2050) Semuanya itu buruk di sisi Tuhanmu dan dibenci. (38) Yaitu: semua perintah dan petunjuk 
di atas, diawali dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Jangan membuat tuhan lain dengan Allah.}
[Al-Israa: 22] Ini adalah hal-hal yang telah dikemukakan di atas, dan yang menjaga keseimbangan 
dan keamanan masyarakat, di mana ada yang buruk dan ada yang baik, dan yang buruk adalah apa 
yang tidak disukai oleh Allah SWT, dan Allah SWT melakukan tidak membenci kecuali yang 
bertentangan dengan tata cara beribadah kepada-Nya, Maha Suci-Nya, adapun manusia membenci 
apa yang bertentangan dengan keinginannya, dan tidak setuju dengan perangainya.
Perintah dan larangan yang disampaikan di atas mengatakan: Ini adalah sepuluh perintah yang 
diturunkan kepada Musa - saw - dan apa yang dimaksud dengan ayat Yang Mahakuasa:
{Dan Kami menulis untuknya di loh segala sesuatu nasihat dan perincian dari segala sesuatu. Jadi 



dia mengambilnya dengan kekuatan dan perintah}
[Al-A'raf: 145] Itulah sebabnya Allah SWT berfirman:
{Itulah hikmah yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.}
(2051) Demikianlah dari apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu dengan hikmah, dan janganlah 
kamu menjadikan di sisi Allah sesembahan yang lain, agar kamu tidak membuang mayat (39)
{itu}
Yaitu: perintah-perintah di atas
{kebijaksanaan}
Yaitu: Menempatkan sesuatu pada tempatnya yang tepat, sehingga kebijaksanaan tetap berlaku di 
masyarakat dan menjaganya dari cacat, kebodohan, kebodohan, dan kerusakan.
Dan berkata:
{Dan tidak membuat tuhan lain dengan Allah.}
[Al-Isra: 39] Seorang penanya mungkin bertanya: Mengapa dia mengulangi larangan ini, yang telah 
disebutkan di awal set perintah sebelumnya? Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah 
menetapkan bagi kita kurikulum yang sehat yang mengatur kehidupan masyarakat.
Hasil akhir dari perintah-perintah ini adalah bahwa masyarakat akan menjadi lurus, dan para 
anggotanya akan bahagia berkat pendekatan ilahi ini
Maka: Waspadalah terhadap penyembahan tuhan lain dengannya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengulangi larangan ini:
{Dan tidak membuat tuhan lain dengan Allah.}
[Al-Isra: 39] Karena mungkin ada saatnya ketika orang-orang berpikir dengan baik tentang pikiran 
beberapa pemikir, sehingga mereka mengambil ucapan mereka dan mengikuti metode mereka, dan 
lebih memilih mereka untuk pendekatan kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Mahatinggi, maka 
bahwa manusia akan tergoda dari masalah agama yang benar ke masalah lain, menipu orang bahwa 
mereka lebih baik dari apa yang dibawa agama.
Maka: tidaklah cukup beriman dulu, tetapi waspadalah jika ada orang yang menjauhkanmu dari 
agamamu, maka jangan jadikan di sisi Allah tuhan lain yang mengalihkanmu dari agamamu.
{Jadi mereka akan dilemparkan ke Neraka, disalahkan dan dikalahkan.}
[Al-Isra: 39]
{dapat disalahkan}
: Karena Anda melakukan apa yang Anda salahkan.
{berdebat}
yaitu, diusir dari rahmat Allah, dan pahala ini di akhirat
Adapun orang yang tidak beriman, agar kita dapat hidup bersamanya di dunia, maka Allah akan 
membuatnya merasakan siksaan, dan menyegerakannya di dunia sebelum azab di akhirat, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Maka siapa yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara * Dan barang siapa 
berpaling dari mengingat-Ku, dia akan mengalami kesulitan hidup}
[Taha: 123-124]
Yaitu: di dunia
Allah SWT menyebutkan dalam kisah Dzulkarnain:
{Jika Maroko Anya adalah matahari terbenam, ia menemukannya di mata Hmeh dan kemudian 
menemukan beberapa orang yang kami Ima berabad-abad baik menyegarkan diri atau 
mengambilnya * Baik berkata, tetapi ketidakadilan akan menyiksanya dan kemudian merespons 
secara otomatis hukuman Rabbo Afeezbh Nkera}
[Al-Kahfi: 86-87] Maka dia berkata:



{Kami akan menyiksanya}
[Gua: 87]
Karena itu mungkin di bumi, dan dipercayakan untuk menjaga keseimbangan kehidupan dan 
keutuhannya, bahkan di antara mereka yang tidak percaya pada akhirat.
Oleh karena itu, orang yang terzalimi tidak akan mati di alam semesta sampai Allah membalasnya, 
dan membuatnya merasakan siksaan dunia sebelum azab akhirat. Allah mempersiapkannya untuk 
yang tertindas, dan mengutuknya dengan ketidakadilan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah Tuhanmu memilih Anda dengan anak laki-laki, dan mengambil dari antara malaikat 
perempuan?}
(/ 2052) Ovocefakm Tuhanmu anak laki-laki dan mengambil malaikat perempuan Anda harus 
mengucapkan kata yang besar (40) untuk membuat beberapa orang kafir kepada Allah dan anak, 
beberapa dari mereka berkata: Kristus , Anak Allah, dan beberapa dari mereka berkata : Uzair putra 
Allah, dan sebagian dari mereka berkata: Malaikat adalah putri-putri Allah, Vobkhhm Allah SWT: 
Bagaimana Anda memberikan anak perempuan kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan untuk 
Anda anak laki-laki, itu adalah pembagian yang tidak adil, seperti Allah SWT berfirman dalam ayat 
lain:
{Apakah Anda memiliki laki-laki, dan dia memiliki perempuan?* Saat itulah Anda membaginya.}
[An-Najm: 21-22] yaitu: pembagian yang zalim dan zalim
pepatah:
{Haruskah saya menggambarkan Anda?}
[Al-Isra: 40]
Artinya: Dia memilih Anda dan memilih untuk Anda anak laki-laki, dan mengambil anak 
perempuan untuk dirinya sendiri? Dia mengatakan dalam ayat lain:
{Dan mereka menjadikannya bagian dari hamba-hambanya}
[Al-Zukhruf: 15] Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman sesudahnya:
{Memang, Anda mengucapkan kata yang bagus}
[Al-Isra: 40]
Dia menggambarkan ucapan mereka sebagai besar dalam keburukan dan fitnah terhadap Allah, 
seperti yang dia katakan dalam ayat lain:
{Dan mereka berkata, Yang Maha Penyayang telah mengambil seorang anak laki-laki.
[Maryam: 88-89] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami telah menafkahkan dalam Al-Qur'an ini untuk diingatkan, dan itu hanya menambah 
kemuakan bagi mereka}
(2053) Dan Kami telah menafkahkan Al-Qur'an ini untuk diingatkan, dan Al Qur'an itu hanya 
menambah bagi mereka kemuakan (41)
{kami menghabiskan}
Artinya: Kami mengubah sesuatu dari satu negara ke negara lain, dan di antara mereka adalah 
firman Yang Mahatinggi:
{dan keluarnya angin}
[Al-Baqarah: 164] Artinya mengubahnya dari satu kondisi ke kondisi lainnya.
Dan angin dapat subur dan membawa kebaikan dan pertumbuhan, dan mereka mungkin mandul dan 
tidak ada kebaikan di dalamnya
Demikianlah apa yang dimaksud dengan pelepasan
Itu berarti:
{Dan Kami telah menafkahkan dalam Al-Qur'an ini}



[Al-Isra: 41] yaitu, dia menangkis isu klaim bahwa Allah mengambil anak laki-laki dalam Al 
Qur'an, dan dia menanganinya dalam banyak masalah; Karena Al-Qur'an merupakan masalah 
penting yang dibahas dalam berbagai cara di lokasi yang berbeda dalam surahnya, maka masalah ini 
berulang kali disebutkan.
Dan pengulangan itu mungkin dalam hal yang sama, atau mungkin dalam pembungkusnya, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 13] Dan dia berkata:
{Dan itu hanya meningkatkan mereka dengan tolakan}
[Al-Isra: 41] yaitu, bukannya mengingat dan kembali ke jalan kebenaran, mereka semakin enggan 
dan muak.
Kita mungkin bertanya: Mengapa berpaling dan membenci mereka? Karena mereka ingin 
mempertahankan otoritas temporal yang mereka miliki sebelum Islam, dan untuk memperjelas apa 
yang dimaksud dengan otoritas temporal, kami katakan: Jika kita mempelajari sejarah hukum di 
dunia, kita menemukan bahwa hukum positif yang ditetapkan oleh manusia tidak tidak datang lebih 
dulu, tetapi datang sebagai akibat dari dominasi para imam, dan mereka adalah pemilik hukum yang 
mengatasnamakan agama, Dan mereka mewajibkan orang untuk itu, tetapi diperhatikan bagi 
mereka bahwa mereka memerintah dalam sebuah kasus dengan hukum, kemudian setelah beberapa 
saat mereka memerintah dalam kasus yang sama dengan hukum yang bertentangan dengan yang 
pertama, sehingga orang-orang berpaling dari aturan para imam, dan mereka menetapkan hukum 
buatan manusia ini untuk diri mereka sendiri, dan dengan demikian menjadi untuk mereka apa yang 
disebut otoritas temporal
Otoritas temporal inilah yang mencegah orang-orang Yahudi di Medina untuk percaya kepada 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya. Dan kami akan 
membunuhmu dengan pembunuhan 'Ad dan Iram, dan ketika apa yang mereka ketahui datang 
kepada mereka, mereka mengingkarinya, dan mereka biasa mencari kemenangan dengannya 
terhadap orang-orang yang kafir.
Mengenai hal ini, Allah SWT berfirman tentang orang-orang Yahudi Madinah:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah kitab dari Allah, membenarkan apa yang ada pada 
mereka dan mereka sebelum Asfhon pada orang-orang kafir, ketika dia datang kepada mereka apa 
yang mereka tahu kafir dia Vnp Allah kafir}
[Al-Baqarah: 89] Orang-orang Yahudi telah mengingkari risalah Nabi Muhammad Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, padahal mereka yakin akan kebenarannya; 
Karena pesan ini akan menghilangkan otoritas temporal mereka, dan akan menghancurkan 
supremasi ilmiah, ekonomi, dan militer yang mereka miliki sebelum Islam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
(2054) Katakanlah: Jika ada tuhan bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan 
mencari jalan ke Arsy (42) yaitu: jika ada tuhan-tuhan lain di sisi Allah, para dewa ini akan mencari 
jalan menuju Allah
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, membahas masalah ini dalam firman-Nya:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18] Dan ini adalah kasus: apakah Anda benar atau tidak
Jika benar, maka masalah selesai, dan jika tidak benar, dan ada Allah yang kedua, lalu di mana dia? 
Mengapa kita belum pernah mendengar tentang dia? Jika dia ada, dan dia tidak tahu - atau 



menyadari masalah ini - tetapi dia gagal untuk menghadapi dan tidak menentang, maka dalam 
semua kasus dia tidak pantas menjadi dewa.
Jadi, selama Allah SWT bersaksi tentang keesaan-Nya, dan tidak ada oposisi yang didirikan untuk 
itu, maka klaim ini disampaikan kepadanya.
dan kata
{takhta}
Hanya dikatakan bagi orang yang kepadanya masalah itu ditegakkan setelah pertengkaran dan 
perkelahian, maka dibuatkan kursi atau tempat tidur untuk dia duduki.
Mencari jalan menuju Tuhan Arsy, baik untuk menghadapinya, menghentikannya sampai batasnya, 
dan membatalkan panggilannya.
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak, dan tidak ada tuhan bersamanya, maka setiap 
tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan mereka akan bersama satu sama lain}
[Orang-orang Mukmin: 91] Atau: Mereka mencari jalan kepada-Nya, untuk menjadi makhluk-Nya 
dan hamba-hamba-Nya; Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang didekatkan}
[An-Nisa: 172] Dia berkata:
{Mereka itulah orang-orang yang shalat, mereka mencari jalan kepada Tuhannya, siapakah di antara 
mereka yang lebih dekat, dan mereka mengharap rahmat dan rahmat-Nya}
[Al-Isra: 57] Maka itulah orang-orang yang kamu persekutukan dengan Allah, lalu kamu berkata: 
Al-Masih adalah putra Allah, Yang Maha Perkasa adalah putra Allah, dan para malaikat adalah 
putri-putri Allah.
Kebenaran, Maha Suci Dia, meninggikan diri-Nya, mengatakan:
{Maha Suci Dia dan Maha Suci Dia di atas apa yang mereka katakan, dengan sangat tinggi.}
(2055) Maha Suci Dia, di atas apa yang mereka katakan dengan sangat tinggi (43) dan firman-Nya
{Maha Suci Dia}
Ini berarti keagungan mutlak kepada-Nya, Yang Maha Tinggi, dalam Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, 
dan Perbuatan-Nya. Allah SWT memiliki entitas yang tidak seperti Anda, dan Dia memiliki sifat-
sifat yang tidak seperti milik Anda, dan Dia memiliki tindakan yang tidak seperti milik Anda. 
Karena segala sesuatu berbeda keberadaannya menurut siapa yang menciptakannya
Misalnya: jika walikota, komisaris pusat, dan gubernur masing-masing membangun rumah, maka 
bangunan ini akan berbeda satu sama lain, sesuai dengan kemampuan dan statusnya.
Demikian juga, harus ada perbedaan antara tuhan dan makhluknya, antara tuan dan tuan, dan antara 
penyembah dan berhala.
Jadi, semua hal sama, menurut orang yang berbeda
Dan berkata:
{sangat tinggi}
[Al-Isra: 43]
Artinya: Maha Suci Allah, dan Dia jauh di atas apa yang dikatakan orang-orang ini. Karena tinggi 
orang berbeda-beda
Kita perhatikan bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memilih "besar" dan tidak mengatakan: 
"lebih besar."
Ini seperti menggunakan kata di tempat yang tepat. Karena besar berarti segala sesuatu selain itu 
kecil, tetapi lebih besar berarti apa yang di bawahnya besar, yaitu dibagikan dengannya di hari tua.
Itulah sebabnya kami mengatakan dalam adzan: Allah adalah yang terbesar, dan itu adalah atribut-
Nya, Maha Suci-Nya, dan itu bukan salah satu dari nama-nama-Nya; Hal ini karena perbuatan 
hidup sehari-hari yang dapat dikatakan agung, seperti amal dan usaha untuk mencari nafkah. Ini 



besar, tetapi: Allah Maha Besar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Tujuh langit dan bumi dan siapa pun yang ada di dalamnya bertasbih kepada-Nya}
(/ 2056) berenang kepadanya tujuh langit dan bumi, dan di dalamnya, meskipun tidak lain hanyalah 
pujian; tapi tidak Tvgahon dia memuji lemah lembut Pengampunan (44) pujian: Ini adalah iman 
kepada Allah yang mulia; Karena Anda tidak percaya pada apa pun tentang sesuatu kecuali Anda 
percaya bahwa orang yang Anda percayai berada di atas Anda dalam hal itu.
Jika Anda percaya pada satu Allah, maka alasan kepercayaan itu adalah bahwa Allah yang satu ini 
di atas semua dewa, dan tidak ada yang memiliki kemiripan dengan-Nya.
Hal yang sama berlaku untuk atribut keberadaan, karena Allah SWT ada dan Anda ada, tetapi 
keberadaan-Nya bukan dari ketiadaan, melainkan keberadaan diri dan keberadaan Anda adalah 
hadiah yang akan berakhir kapan saja.
Jadi, mengagungkan Allah adalah arti dari beriman kepada-Nya sebagai Allah, dan jika kita 
menyerupai-Nya dalam sesuatu atau menyerupai kita dalam sesuatu, Dia layak menjadi Allah.
Maha Suci Allah: Maha Tinggi, dan ini ditetapkan oleh Allah SWT sebelum ada seseorang dalam 
ciptaan-Nya untuk ditinggikan, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, murni dalam Dzat-Nya dan Sifat-
sifat ada kepada-Nya sebelum Dia menciptakan penciptaan; Karena dia adalah pencipta sebelum dia 
diciptakan, seperti yang kita katakan: Fulan adalah seorang penyair, apakah dia seorang penyair 
karena dia mengatakan sebuah puisi? Atau seorang penyair sendiri sebelum dia mengatakan puisi? 
Kenyataannya adalah bahwa puisi adalah bakat dan miliknya, dan tanpanya dia tidak akan 
mengatakan puisi, jadi dia adalah seorang penyair sebelum dia berkata.
Demikian juga, sifat-sifat kesempurnaan pada Allah SWT sudah ada sebelum penciptaan ada
Oleh karena itu, pengikut artikel Al-Qur'an yang mulia ini, artikel “Maha Suci Allah” 
menemukannya dengan kata “Maha Suci Dia” di awal Perjalanan Malam:
{Maha Suci Dia yang ditawan}
[Al-Isra': 1] Artinya adalah bahwa transendensi ditetapkan oleh Allah SWT sebelum Dia 
menciptakan orang-orang yang mensucikan-Nya
Kemudian dalam kata-kata:
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan di bumi}
[Al-Hadid: 1] dalam bentuk lampau, dan pemuliaan bukan dari manusia saja, tetapi dari langit dan 
bumi, dan itu adalah ciptaan yang mendahului manusia.
Kemudian muncul kata:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1] waktu sekarang; Untuk menunjukkan bahwa bertasbih kepada Allah bukanlah di masa 
lalu, tetapi berlanjut di masa depan dan tidak berhenti
Jadi, selama bertasbih dan bertaqwa bagi Allah SWT sebelum Dia menciptakan orang-orang yang 
bertasbih kepada-Nya, dan untuk Allah di antara semua makhluk-Nya di langit dan di bumi, 
janganlah kamu menyimpang dari tata alam semesta, dan jangan menyimpang. dari lagu kosmik ini:
{Pujilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Yang Maha Tinggi: 1] Dan firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika ada}
[Al-Isra: 44] yaitu: tidak ada apa-apa, segala sesuatu yang dikatakan kepadanya adalah sesuatu
Benda itu adalah genus ras, jadi artinya segala sesuatu yang ada mengagungkan puji-pujian kepada 
Allah SWT
Para ulama berdiri di depan ayat ini, dan berkata: Setiap pemuliaan adalah tanda kebesaran 
bentukan, arsitektur bangunan, dan kebijaksanaan penciptaan. Karena mereka tidak mendengar 



pemuliaan ini dan tidak memahaminya
Kebenaran, Maha Suci Dia, meninggikan kita dari masalah ini dengan mengatakan:}
tetapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka
{[Al-Isra': 44] Jadi: sebenarnya ada pengagungan makna, tetapi bukan itu yang dimaksud. Yang 
dimaksud di sini adalah pemuliaan sejati, semua dalam bahasanya.
Allah SWT berfirman:
tetapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka
{[Al-Israa: 44] menunjukkan bahwa itu adalah pemuliaan di atas pemuliaan indikasi yang diyakini 
oleh orang-orang yang beriman.
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41] Jadi: segala sesuatu yang ada mengajarkan bagaimana berdoa kepada Allah, dan 
bagaimana mengagungkan Allah, dan dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat yang menunjukkan artikel 
mereka dan simbolisme bahwa setiap dunia yang ada memiliki bahasa yang dengannya untuk 
memahami dalam dirinya sendiri, dan ras yang lebih tinggi dapat melampaui untuk memahami 
bahasa ras yang lebih rendah, jadi bagaimana Kami mengecualikan keberadaan bahasa ini hanya 
karena kami tidak memahaminya? Dan inilah orang-orang itu sendiri, dan mereka memiliki bahasa 
verbal yang dengannya mereka saling memahami, namun bahasa berbeda di antara mereka, dan 
mereka tidak saling memahami. Karena dia tidak belajar bahasa ini
Bahasa adalah fenomena sosial, artinya seseorang membutuhkan bahasa; Karena dia berada dalam 
masyarakat yang ingin mencapai pemahaman dengannya untuk memberikan apa yang dia miliki 
tentang ide, dan untuk mendengar apa yang dia miliki, maka bahasa diperlukan untuk 
menyampaikan ide-ide ini, bahkan jika seseorang sendiri tidak melakukannya. membutuhkan 
bahasa; Karena dia akan melakukan apa pun yang ada di pikirannya dan masalahnya akan selesai
Bahasa tidak berhubungan dengan darah, jenis kelamin, atau lingkungan; Karena jika Anda 
membawa anak Inggris, misalnya, dan menempatkannya di lingkungan Arab, dia akan berbicara 
bahasa Arab; Karena bahasa adalah fenomena sosial yang bergantung pada pendengaran dan 
peniruan; Oleh karena itu, jika Anda tidak mendengar izin, Anda tidak dapat berbicara, dan dari itu 
adalah firman Yang Mahakuasa:
{tuli, bisu, buta}
[Al-Baqarah: 18] Mereka bisu dan tidak berbicara; Karena mereka tuli, mereka tidak mendengar 
apa-apa. Jika seseorang tidak mendengar pengucapannya, dia tidak dapat mengucapkannya. Karena 
apa yang didengar telinga, lidahlah yang berbicara
Jadi: dengan mendengar, bahasa ditransmisikan, dan setiap orang mendengar dari ayahnya, dan dari 
lingkungan di mana dia tinggal. Jika Anda menceritakan masalah ini, itu akan mencapai Adam - 
saw - dan inilah pertanyaannya: Siapa yang Adam mendengar bahasa yang dia gunakan? Al-Qur'an 
yang Mulia telah menyelesaikan masalah ini bagi kita dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan Dia mengajari Adam semua nama}
[Al-Baqarah: 31] Dan lebih dari itu, orang Arab mungkin berbicara bahasa yang sama dengan 
bahasa Anda dan Anda tidak mengerti apa yang dia katakan tentang dia, dan bahasanya adalah 
bahasa, seperti yang terjadi dengan Abu Alqamah, ahli tata bahasa, dan dia terbiasa terkulai dalam 
kata-katanya dan datang dengan kata-kata aneh yang tidak dikenal, dan dia lelah orang-orang di 
sekitarnya, terutama putranya yang Dia muak dengan apa yang dia dengar begitu banyak tentang 
kecekungan ini
Diriwayatkan bahwa pada suatu malam, Abu Alqamah berkata kepada putranya: “Apakah kamu 
sudah membuat adat?” Anak itu menjawabnya dengan mengatakan: (Zaqafilam).
Ini adalah pertama kalinya Abu Alqamah bertanya tentang sebuah kata, lalu dia berkata: Wahai 



anakku, apa itu (Zaqfaylam)? Dia berkata: Apa itu (Saqat al-Atarif)? Dia berkata: Saya ingin: ayam 
jantan berkokok? Anak laki-laki itu berkata: Saya ingin Anda tidak benar
Jadi, bagaimana kita bisa mengesampingkan bahwa kita tidak tahu bahasa makhluk lain, termasuk 
hewan, tumbuhan, dan benda mati? Tidakkah cukup bagi kita apa yang telah Allah katakan kepada 
kita bahwa ada bahasa untuk semua makhluk, meskipun kita tidak memahaminya? Karena kami 
percaya bahwa bahasa hanyalah pengucapan lidah, tetapi bahasa lebih luas dari itu
Ada, misalnya, bahasa isyarat, bahasa penampilan, dan bahasa telegraf
Jadi: bahasa bukan hanya lidah, melainkan merupakan persiapan untuk suatu terminologi yang 
dipahami dan dikenali.
Dan sekarang kita mulai mendengar tentang kamus yang merekam bahasa beberapa hewan untuk 
mengetahui apa yang mereka katakan
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, telah memberi kita tanda-tanda yang menunjukkan 
bahwa setiap dunia memiliki bahasa yang dapat mereka pahami, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan Kami taklukkan bersama Daud gunung-gunung yang memuliakan}
[Al-Anbiya: 79] Gunung-gunung memuji Daud dengan yang lain, tetapi yang dimaksud di sini 
adalah bahwa mereka berenang bersamanya dan pemuliaan mereka bertepatan dengan pemuliaan 
dia, seolah-olah mereka berada dalam nyanyian kolektif yang harmonis.
Oleh karena itu: Daud a.s. pasti telah memahaminya dan dia memahaminya
Demikian juga semut yang berbicara di depan Nabi Sulaiman as, sehingga ia mengerti 
perkataannya, dan tersenyum menertawakan perkataannya.
Allah mengajarinya logika burung
Oleh karena itu: setiap ras memiliki logika yang dengannya Allah memuliakan, tetapi kita tidak 
memahami pemuliaan ini; Karena itu adalah pemuliaan dalam bahasa ekspresif, ekspresif yang 
dipahami oleh mereka yang tahu kerendahan hati.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, telah membuat integritas mutlak-Nya bahwa setiap orang tunduk, 
bahkan orang kafir tunduk pada transendensi Allah dengan paksa, meskipun ia memiliki kekuatan 
untuk memilih antara kekafiran atau iman, tetapi hak, kemuliaan bagi Dia, ingin integritas-Nya 
menjadi mutlak dari benda mati, tumbuhan dan hewan, dan dari orang percaya dan orang yang tidak 
percaya.
Bagaimana itu? Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyebut diri-Nya dengan kata "keagungan" 
(Allah), karena Dia mengetahui Keberadaan yang Diperlukan. Kemudian dia menantang orang-
orang kafir untuk menyebutkan nama seseorang dengan nama ini, maka dia berkata:
{Apakah Anda tahu namanya?}
[Maryam: 65] Meskipun mereka terbiasa dengan kemaksiatan dan keras kepala dengan ateisme, 
tidak ada dari mereka yang berani menamai putranya dengan nama ini, dan diketahui bahwa 
penamaan adalah hal opsional yang terjadi pada semua orang.
Jadi: ini adalah keagungan Allah SWT, bahkan dari orang kafir di luar kehendaknya, dan ini adalah 
bukti kebesaran, kemuliaan dan keagungan-Nya, kebesaran dan keagungan ini yang bahkan orang 
kafir pun tidak berani menirunya; Itu karena dalam kekafiran mereka, mereka tidak yakin akan 
kekafiran mereka, dan mereka takut akan murka dan pembalasan Allah jika mereka melakukan 
perbuatan ini.
Di bidang ibadah, Yang Mahakuasa telah memilih untuk dirinya sendiri sebuah ibadah yang tidak 
dimiliki oleh siapa pun, dan tidak ada yang mempersembahkannya kepada siapa pun selain Dia, 
Yang Mahatinggi. Karena orang sering mendekatkan diri dengan orang seperti mereka dengan 
amalan yang mirip dengan ibadah kepada Allah SWT. Beberapa dari mereka sujud tunduk pada 



orang lain; Seolah-olah dia sedang berlutut atau sujud, dan di antara mereka ada yang memuji 
seorang perkasa seperti dia, dan berlebihan membuatnya menjadi tuhan di bumi, dan di antara 
mereka ada orang-orang yang sujud kepada matahari, sebagaimana orang-orang dari Sheba 
melakukannya, dan dia memberi tahu hoopoe tentang mereka dengan mengatakan:
{Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari selain Allah}
[An-Naml: 24] Tidakkah kami melihat seseorang mendekatkan diri dengan salah seorang penguasa, 
dengan menafkahkan apa yang disukai penguasa ini, seolah-olah ia sedang mengeluarkan zakatnya? 
Tidakkah kita melihat seseorang setiap hari pergi ke istana tuannya, dan menandatangani buku 
kehormatan atas namanya, dengan demikian menawarkan kesetiaan dan ketaatan? Jadi, kepercayaan 
pada kesatuan dalam sesuatu yang berbeda disebutkan di antara orang-orang, dan penyerahan ekstra 
dengan sujud, berlutut atau berbicara disebutkan oleh orang-orang.
Oleh karena itu, hak, Maha Suci-Nya, unik dalam kewajiban puasa, dan telah menjadikannya 
eksklusif untuk-Nya, Maha Suci-Nya, yang dengannya tidak ada yang mendekati siapa pun, dan 
apakah Anda pernah melihat seseorang mendekati orang lain dengan berpuasa? Jadi lihatlah 
pemuliaan dan pemuliaan dalam diri-Nya ini, Maha Suci Dia, karena tidak ada yang berani disebut 
dengan nama-Nya.
Dan dalam ibadah, tidak ada yang harus berpuasa untuk siapa pun selain Yang Mahakuasa, jadi jika 
kita membayangkan yang satu berkata kepada yang lain: Saya akan mendekati Anda dengan puasa 
hari ini atau bulan ini, maka: Anda ingin dia duduk di sebelah Anda menjagamu dan menjalankan 
puasamu, seolah-olah kamu ingin dia menderita dan kesusahan dari mana kamu ingin 
mendekatinya.
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam hadits Qudsi: “Setiap amalan anak Adam adalah 
untuknya kecuali puasa, karena puasa itu untuk-Ku dan Aku yang membalasnya.”
Maksud saya, adalah mungkin baginya untuk mendekati salah satu rukun Islam untuk orang selain 
saya, kecuali puasa, jadi tidak ada yang berani sukarela atau mendekati siapa pun dengannya.
Oleh karena itu: Maha Suci Allah adalah pedoman yang berlaku, komprehensif, mencakup semua 
untuk semua ciptaan; Itulah sebabnya kami katakan kepada orang kafir: Wahai orang kafir, kamu 
telah meninggalkan kepercayaan kepada Allah, dan kepada orang berdosa: Kamu telah 
meninggalkan perintah Allah, dan selama kamu telah meninggalkan Allah, dan kamu telah bertobat 
dari pertobatan dan pemberontakan ini, mengapa kamu tidak bertobat dari penyakit jika 
menyerangmu, dan kematian jika mengetuk pintumu? Mengapa kamu tidak memberontak melawan 
malaikat maut dan berkata kepadanya: Aku tidak akan mati hari ini?! Ini adalah penaklukan 
kebenaran, Maha Suci Dia, bahkan melawan orang kafir, sehingga tidak ada yang bisa 
memberontak melawannya atau memberontak.
Demikian juga, ketika orang berdosa menyimpang dari jalan, dan mengulurkan tangannya ke uang 
orang lain dengan mencuri, menggelapkan, atau melanggar uang publik, kebenaran, Maha Suci Dia, 
membuka pintu untuk pengeluaran untuk dia yang menelan apa yang dia kumpulkan. dari yang 
haram, dan mungkin mengambil jalan yang halal pula, dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya adalah orang-orang yang benar. Ketika dia berkata: "Barangsiapa 
mengumpulkan uang dari gubuk, Allah akan membawanya ke pekarangan."
Maka, bertasbih adalah bahasa seluruh alam semesta, sebagian kita pahami dan sebagian lagi tidak 
kita pahami, kecuali orang yang telah diwahyukan Allah kepadanya, maka jika Allah memberkati 
seseorang dan mengajarinya bahasa burung, hewan, tumbuhan atau benda mati, dia memahaminya 
dan memahaminya, sebagaimana dia melimpahkan berkah ini kepada Daud dan Sulaiman, saw.
Sulaiman s.a.w. berkata, sambil mensyukuri nikmat ini:
{Ya Tuhanku, izinkan aku mensyukuri nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku dan orang 



tuaku}
[An-Naml: 19] Maka Yang Maha Kuasa berfirman:}
Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya dengan puji-pujian-Nya.
{[Al-Isra: 44] Para ulama harus mengalihkannya dari makna artikel ke pemikiran artikel juga, tetapi 
itu adalah artikel, tetapi itu adalah artikel dalam bahasa yang dipahami pemiliknya, insya Allah. 
mereka untuk melakukannya.
Kemudian Allah SWT menambahkan ayat ini dengan mengatakan:
Dia lembut dan pemaaf
{[Al-Israa: 44] karena manusia sering lalai menyimpulkan fenomena alam semesta dan ayat-
ayatnya sebagai indikasi situasi, sehingga ia berdiri di atas kekuasaan Allah dan ciptaan yang luar 
biasa karyanya, dan juga sering mengabaikan pemuliaan Allah, pemuliaan artikel; Oleh karena itu, 
Maha Suci-Nya, telah memberitahukan kepada-Nya bahwa Dia sabar, Dia tidak mempercepat orang 
yang lalai dari azab, dan Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat dan bertaubat.
Dan ini adalah dari rahmat-Nya, Maha Suci Dia, untuk hamba-hamba-Nya, karena jika Allah tidak 
menebus hamba-hamba-Nya dengan rahmat ini, manusia, penguasa alam semesta, akan kurang 
beruntung dari binatang.
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan bumi, matahari, 
bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak manusia dan banyak hak untuk 
menyiksanya}
[Al-Hajj: 18] Jadi di sini adalah semua makhluk hidup, tumbuhan dan hewan yang bersujud kepada 
Allah dan tidak ada yang tersisa dari mereka, sehingga mereka bersujud dan mengagungkan dengan 
suara bulat, dan urusan itu hanya dibagi pada orang yang terhormat, tetapi mengapa manusia 
khususnya yang menyimpang dari sistem pemuliaan di alam semesta? Kami berkata: Karena itu 
adalah satu-satunya makhluk yang Allah pilih berdasarkan pilihan, dan memberinya kebebasan 
untuk melakukan atau tidak melakukan, sedangkan makhluk lainnya, mereka ditaklukkan dan 
ditaklukkan. Allah SWT telah membuat pilihan pada manusia karena kebijaksanaan yang tinggi, 
karena penaklukan membuktikan kepada Allah, kemuliaan bagi-Nya, atribut kekuasaan atas 
makhluk-Nya.
Adapun memilih, itu membuktikan cinta Allah. Karena Dia menciptakan kamu dengan bebas untuk 
percaya atau tidak percaya, namun kamu memilih iman untuk cinta Allah SWT, dan ketaatan dan 
ketundukan, jadi saya membuktikan dengan ini karakter orang yang dicintai.
Dan janganlah kamu mengira bahwa orang yang mendurhakai Allah akan mendurhakainya dengan 
paksaan dari Allah, melainkan dengan apa yang telah dia pasang dalam dirinya pilihan, dan 
seseorang mungkin berkata: Apa salahnya manusia sehingga dia dipilih di antara semua makhluk? 
Jika Anda menyelidiki masalah ini secara logis dan filosofis, Anda akan menemukan bahwa seluruh 
alam semesta dipilih, dan bukan hanya manusia, tetapi semua makhluk memilih untuk menyerahkan 
masalah ini kepada Allah, dan lebih suka untuk ditaklukkan dan ditaklukkan sejak awal. Allah SWT 
berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Al-Ahzab: 72] Dan dalam penolakan makhluk-makhluk ini untuk menanggung kepercayaan dan 
pilihan adalah bukti dari pengetahuan yang luas; Karena ada perbedaan besar antara menerima 
kejujuran pada saat daya tahan dan saat pertunjukan
Anda dapat menanggung fidusia saat Anda yakin akan kinerjanya, tetapi pada saat pelaksanaan, 
mungkin ada penghalang antara Anda dan kinerja pemegang fidusia
Kepercayaan, seperti yang diketahui, tidak didokumentasikan atau ditulis, dan manipulasi sering 



terjadi di dalamnya. Karena tidak terbukti kecuali dengan tanggung jawab pengambil yang mungkin 
lemah dalam kinerja dan peristiwa menggunakan manipulasi atau penolakan ini, dan peristiwa 
mungkin lebih kuat daripada laki-laki
Manusia, kemudian, tidak menjamin dirinya pada saat kinerja, bahkan jika ia menjaminnya pada 
saat ketahanan, dan untuk alasan ini semua makhluk memilih untuk ditundukkan dan didorong. 
Karena dia tidak menjaminnya pada saat pertunjukan, dan dalam ketidaktahuan akan perubahan 
kondisinya
Alam semesta, kemudian, tidak ditaklukkan melawan kehendaknya, melainkan oleh kehendak dan 
pilihannya. Demikian juga, manusia tidak dipilih bertentangan dengan keinginannya, melainkan 
oleh kehendak dan pilihannya sendiri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika kamu membaca Al-Qur'an, Kami tutupi antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat.
{
(2057) Dan ketika kamu membaca Al-Qur'an, Kami tempatkan di antara kamu dan orang-orang 
yang tidak percaya pada akhirat sebagai pendahuluan, seperti selubung dari hal-hal lain, Yang Maha 
Tinggi, Yang Maha Tinggi.
Dan orang-orang kafir Mekah tidak menyimpan banyak, dan mereka tidak meninggalkan sarana 
untuk menyakiti dan melecehkan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, kecuali bahwa mereka melakukannya.
Namun, Rasulullah tidak terkejut, dan tidak mematahkan semangatnya, mengapa? Karena dia 
mengharapkan semua bahaya ini, dan dia memiliki sejarah peristiwa yang memberinya kekebalan 
yang cukup untuk menghadapi semua kesulitan
Masalah ini tidak mengejutkan Rasulullah; Karena dia mengenalnya bahkan sebelum dia dikirim, 
jadi ketika Jibril datang kepadanya untuk pertama kali di gua, dan kembali ke Lady Khadijah 
dengan panik, dia membawanya ke sepupunya Waraqa bin Nouf, dan dia meyakinkannya bahwa ini 
adalah hukum ilahi, dan bahwa dia, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarga dan 
sahabatnya, akan menjadi utusan surga ke bumi, dan bahwa dia adalah Nabi umat ini, dan dia 
berkata dalam apa yang dia katakan: Saya berharap saya masih hidup ketika orang-orang Anda 
mengusir Anda.
Dia berkata: Ya, tidak ada seorang pun yang datang dengan membawa seperti apa yang Anda 
datang kecuali untuk kembalinya saya, dan jika hari Anda menyusul saya, saya akan memberi Anda 
kemenangan yang menentukan.
Jadi: kebenaran, Maha Suci-Nya, telah membentengi Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya, terhadap apa yang akan terjadi; Agar dia mengantisipasinya, dan 
tidak mendapat kejutan yang mungkin menyebabkan keruntuhan, dan memberinya umpan yang 
tepat untuk penyakit sebelum terjadi; Untuk memiliki kekebalan yang cukup jika terjadi peristiwa, 
dan kepastian yang kuat dalam kemenangan Allah baginya, tidak peduli seberapa bergejolaknya 
pertunangan, dan ketatnya jerat atasnya, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarganya, 
para sahabatnya. , dan para sahabatnya
Dan berbicara tentang orang-orang yang tidak percaya pada hari akhirat, dan selama mereka seperti 
ini, mereka tidak memiliki apa-apa selain dunia, yang merupakan satu-satunya kesempatan mereka, 
sehingga mereka ingin menghabiskan semua keinginan mereka di dalamnya, dan mereka tidak 
menunda apa pun darinya. Maka: Yang membuat orang-orang ini berbondong-bondong mengejar 
keinginannya di dunia adalah karena mereka tidak beriman kepada akhirat
Jika seorang Rasul datang dengan suatu cara untuk mengatur pergerakan manusia agar selaras 



dengan alam semesta, maka orang-orang kafir yang mementingkan keinginan dan kedudukannya ini 
harus memberontak. Bagi mereka yang melihat kecenderungan ke Islam:
{Jangan dengarkan Al-Qur'an ini dan membuat delusi tentang hal itu, bahwa Anda mungkin 
menang.}
[Fussilat: 26] Dan perkataan mereka:
{Jangan dengarkan Al-Qur'an ini.}
[Fussilat: 26] Kesaksian dari mereka tentang kebenaran Al-Qur'an yang mulia, dan bahwa itu 
menembus ke hati dan mempengaruhi mereka, jika tidak mereka tidak akan mengatakan ucapan ini
Dan ucapan mereka:
{dan menipunya}
[Fussilat: 26] yaitu: mereka mengacaukan dan mengacaukannya sehingga dia tidak sampai ke 
telinga orang-orang, jadi: mereka yakin akan ketulusan Rasulullah dan kebenaran panggilannya, 
dan perilaku mereka menunjukkan bahwa , ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, pergi ke Ka'bah, dan duduk di sebelahnya. Menangiskan ayat-
ayat Al-Qur'an Para pendukung kekafiran di Mekah sengaja mendengarkan Al-Qur'an, dan 
menikmati keindahan dan kefasihannya.
Allah SWT berfirman:
Dan ketika kamu membaca Al-Qur'an, Kami tutupi antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat.
{[Al-Isra: 45] Diriwayatkan bahwa Abu Jahal, Abu Sufyan, Abu Lahab, dan Umm Jamil mengikuti 
Rasulullah, mendengarkannya ketika dia membaca Al-Qur'an, untuk melihat apa yang dia katakan, 
dan untuk menemukan kesempatan untuk menyakitinya, semoga doa dan kedamaian Allah 
menyertainya, keluarganya dan para sahabatnya. Al-Qur'an, karena Rasul membaca dan mereka 
tidak mendengar apa-apa, sehingga mereka berpaling darinya dalam kemarahan mereka
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, ingin kejadian ini menjadi persiapan untuk peristiwa yang 
lebih penting, yaitu apa yang dilakukan Rasulullah pada malam Hijrah, malam mereka berniat 
membunuhnya dengan pukulan satu orang, maka pemeliharaan Allah akan menjaganya dan 
membelanya: Pergilah kepada mereka dan jangan takut, karena orang yang membuatmu membaca 
dan menutupi antara kamu dan mereka Mereka tidak akan mendengarkanmu , Dialah yang akan 
menutupi mata mereka agar mereka tidak melihatmu
Dengan semakin eratnya benang persekongkolan ini, Rasulullah pun tidak keluar dari antara mereka 
dengan diam sambil menahan napas karena takut. Sebaliknya, dia keluar sambil berkata, "Wajah 
Shahat," dan dia tidak takut perhatian mereka kepadanya, dan lebih dari itu: dia mengambil 
segenggam debu dan melemparkannya ke wajah mereka, itu adalah keyakinan dan kepastian dalam 
kemenangannya dan mendukung.
dan berkata:}
kerudung terselubung
{[Al-Israa: 45] Jilbab: itu adalah yang menghalangi persepsi, jika untuk mata, itu mencegah 
penglihatan, dan jika untuk telinga, maka itu mencegah pendengaran.
dan kata}
tersembunyi
{Kata benda yang merupakan objek penyembunyian, maka Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak 
mengatakan (penutup), dan ini adalah berlebihan dalam penyembunyian dan penyembunyian, jadi 
maksudnya adalah tabir yang menghalangi mereka dari mendengar atau melihat Anda sendiri 
tersembunyi, jadi jika kerudung itu sendiri tersembunyi, apa yang Anda pikirkan tentang apa yang 
ada di baliknya? Tidak diragukan lagi, pikiran akan disibukkan di sini dengan selubung fisik, tetapi 



selubung yang Allah SWT bicarakan ini adalah selubung moral dan tidak ada yang bisa melihatnya, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dia mengangkat langit tanpa pilar yang bisa Anda lihat.}
[Guntur: 2] Jika dia berkata: tanpa pilar dan tetap diam, maka dia menyangkal keberadaan pilar ke 
langit dan masalah berakhir, dan kami memasukkannya ke dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Allah memegang langit dan bumi, agar mereka tidak berlalu.}
[Fatir: 41]
Hal tersebut didasarkan pada kekuasaan Allah tanpa adanya pilar yang membawa langit
Tapi firman-Nya, Maha Suci Dia:}
trounha
{Kamu membuat arti itu sah karena kami mengatakan tanpa niat, dan kamu melihatnya seperti itu, 
jadi kami melihat ke sana-sini, dan kami tidak menemukan langit dengan sengaja membawanya, 
atau kami mengatakan: Ini memiliki niat tetapi kami tidak melihatnya , jadi itu niat moral, jadi 
pikiran Anda tidak beralih ke apa yang kami evaluasi dari niat bersenjata, marmer atau besi
Dan dalam hal inilah yang mendorong kesia-siaan dalam diri manusia, agar dia tahu bahwa dia 
tidak melihat kecuali apa yang Allah izinkan untuk dia rasakan, dan agar indra persepsinya berhenti 
dari persepsi ini. Dia memberinya kemampuan ini, atau mengambilnya darinya
Kekuatan ilahi adalah yang menjalankan alam semesta ini, dan memerintahkan segala sesuatu untuk 
melakukan tugasnya dalam kehidupan, dan jika Dia menghendaki, itu akan melumpuhkannya dari 
melakukan tugas ini; Oleh karena itu, kami menolak perkataan para filosof bahwa Kebenaran, Maha 
Suci Dia, menjalankan otoritas-Nya dalam kekuasaan-Nya satu kali, dengan membuat di dalamnya 
hukum dan hukum, yang mengatur dan mengatur dunia.
Dalam kisah Musa as, ia berbaris dengan pasukannya, dikejar oleh Firaun dan tentaranya, sampai ia 
mencapai pantai, dan laut ada di depannya, dan Firaun di belakangnya, sampai para sahabat Musa. 
dikatakan:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61] Jadi di mana jalan keluarnya, dan di sini laut di depan kita, dan musuh di belakang 
kita? Ini adalah pernyataan yang logis dengan realitas hadits manusia, tetapi masalahnya berbeda 
dengan Musa, saw, yang mengatakan sepenuhnya di dalamnya:
{Dia berkata: Tidak, Tuhanku bersamaku yang akan membimbing}
[Penyair: 62] Jadi apakah Musa mengatakannya dengan keseimbangan manusia? Tidak, tetapi 
dengan keyakinannya kepada Tuhannya, dan dengan demikian masalah itu berpindah ke arena Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, yang berkata kepada Nabi-Nya Musa:
{Kemudian Kami mengungkapkan kepada Musa, 'Tembaklah laut dengan tongkatmu,' dan itu 
terbelah, dan setiap bagian seperti gundukan besar.}
[Para Penyair: 63] Maka Allah melanggar Musa hukum kelarutan air dan meresapnya, dan air 
membeku, menjadi seperti gunung, dan laut berubah menjadi tanah kering, Musa dan kaumnya 
menyeberang ke seberang, dan dada mereka lega dengan kebahagiaan keselamatan, dan Musa, as, 
mengambil tongkatnya untuk memukul laut untuk kembali ke alamnya, sehingga tidak ada Firaun 
yang melintasinya dan mengejarnya, tetapi Allah SWT memerintahkannya untuk membiarkannya 
apa adanya. adalah:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang, karena mereka akan ditenggelamkan tentara}
[Al-Dukhan: 24] Ketika Fir'aun dan tentaranya turun ke laut dan jumlah mereka lengkap di 
dasarnya, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, melepaskan air untuk fluiditasnya, dan itu berlaku untuk 
Firaun dan tentaranya, dan itu adalah salah satu tanda kekuasaan Allah, menyaksikan kekuasaan-
Nya, Maha Suci-Nya, dan bahwa jika Dia menghendaki Dia akan menyelamatkan dan binasa 



dengan satu hal, dan menjadi saksi ketekunan-Nya. Ciptaannya, seperti yang mereka katakan, 
bukanlah masalah hukum atau hukum yang bekerja dan mengarahkan pergerakan alam semesta. 
Semua keajaiban yang telah berlalu dalam sejarah manusia berasal dari melanggar aturan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami telah menutupi hati mereka dengan selubung agar mereka memahaminya, dan pada 
telinga mereka ada ketulian.
{
(/ 2058) dan membuat hati mereka bahwa saya memegang Evgahoh di telinga mereka dan membaca 
jika Tuhanmu disebutkan dalam Alquran saja dan luau di belakang menolak (46) dan arti dari
{akronim}
Bentuk jamak dari kenan, yang merupakan penutup, dan Al-Qur'an menceritakan pengakuan 
mereka terhadap cadar ini dan cadar yang menutupi hati mereka dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan mereka berkata: "Hati kami ada dalam selubung apa yang kamu serukan kepada kami, dan 
ada tuli di telinga kami, dan di antara kami dan kamu ada selubung."
[Terpisah: 5] Seluruh alam semesta adalah ciptaan Allah, dan manusia adalah penguasa alam 
semesta ini, dan penerus Allah di dalamnya, dan dia dibimbing kepada Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia, dan tidak menyimpang dari ketuhanannya kepada Tuhannya , meskipun dia kafir, dia terus 
berfluktuasi dalam pemberian keAllahan. Allah berfirman:
{Kami semua menyediakan ini dan ini dari karunia Tuhanmu.}
[Al-Isra: 20] Sebelumnya telah kami bedakan antara pemberian ketuhanan, yang dilambangkan 
dengan semua nikmat kehidupan, dan pemberian ketuhanan, yaitu tugas yang mewajibkan seorang 
hamba dan berhala, dan mengerjakan dan tidak mengerjakannya. melakukan
Jadi: pemberian Allah adalah umum untuk semua orang dan permanen untuk semua orang, jadi 
seseorang harus berdiri dengan dirinya sendiri dan merenungkan berkat-berkat yang dibawa 
kepadanya tanpa mencari darinya atau usaha, matahari ini, bumi ini dan udara ini, tidak dia 
memiliki kemampuan untuk? Apakah Anda bertindak untuknya dengan perintahnya, itu adalah 
nikmat pertama yang Allah SWT berikan untuknya, dan menggunakan kemampuannya untuknya, 
bukankah berkat ini memanggilnya untuk beriman kepada Sang Pemberi, Maha Suci-Nya? Dan 
sebelumnya telah kami berikan contoh untuk menyimpulkan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dengan 
apa yang Dia taruh di alam semesta fenomena dan ayat-ayat tentang seorang pria yang terdampar di 
padang pasir, sampai dia akan binasa, dan tiba-tiba dia melihat seorang meja tempat dia 
mendambakan makanan dan minuman, tidak mengajukan pertanyaan dalam dirinya tentang 
sumbernya sebelum tangannya meraihnya? Hal yang sama berlaku untuk orang kafir yang 
berfluktuasi dalam berkah yang tak terhitung jumlahnya, dan dia melintasi alam semesta dan 
menemukannya siap untuk penerimaannya, siap untuk hidupnya.
Dan kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, tidak menghalangi pemberian Ketuhanan-Nya 
kepada orang-orang yang kafir. Sebaliknya, ketika orang kafir menjadi mampu untuk tidak percaya 
darinya dan menutup hatinya untuknya, Allah membantunya dalam apa yang dia inginkan dan 
meningkatkannya dengan apa yang dia cintai, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dalam hati mereka ada penyakit dan Allah menambah penyakit mereka}
[Al-Baqarah:10] Maka Allah berfirman:
{Dan Kami jadikan selubung di atas hati mereka}
[Al-Isra: 46]
Itu tidak datang dari Allah pada awalnya, tetapi ketika mereka mencintai kekafiran, dan berkata 
tentang diri mereka sendiri: Hati kami ada dalam selubung, maka Allah menjawab apa yang mereka 
inginkan dan menutup hati mereka sehingga mereka bertambah dalam kekufuran, dan selama itu 



karena mereka menyukainya, mari kita tingkatkan untuk mereka.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{bahwa mereka memahaminya}
[Al-Isra: 46] yaitu kebencian bagi mereka untuk memahaminya; Karena Allah SWT tidak ingin 
mereka memahami Al-Qur'an secara bertentangan dengan keinginan mereka, melainkan dengan 
persetujuan dan kerelaan mereka melalui bujukan dan argumentasi. Allah tidak ingin kita menjadi 
suri tauladan yang tunduk, melainkan Dia menginginkan hati yang taqwa. Allah SWT, setiap orang 
tunduk pada perintah-Nya dan di bawah kehendak-Nya
Dan dalam Surat al-Shu`ara, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[The Poets: 3-4] Jadi lehernya tunduk, bukan hati; Karena Anda dapat menaklukkan cetakan lawan 
Anda dan memaksanya untuk melakukan atau berkata, tetapi Anda tidak akan pernah bisa memaksa 
hatinya dan membencinya untuk mencintai Anda, maka: Allah SWT menginginkan hati, Dia ingin 
mereka patuh, mencintai, dan dipilih. dari dia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan ada tuli di telinga mereka
{[Al-Isra: 46]}
Baca
{yaitu: tuli, dan yang dimaksud adalah mereka tidak mendengarkan dengan baik; Karena apa 
gunanya mendengar? Bahasa adalah media antara pembicara dan penerima, dan melalui itu pikiran 
dan pikiran ditransmisikan untuk mencapai suatu tujuan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan ketika kamu menyebut Tuhanmu hanya dalam Al-Qur'an, mereka berpaling darinya dengan 
jijik.
{[Al-Isra: 46] Mengapa ada kebencian bahkan di punggung mereka? Karena Anda telah datang 
kepada mereka dengan apa yang menakutkan dan mengganggu mereka, dan demi Allah, jika 
masalah iman tidak bawaan dan hadir dalam Dzat dan atom-atom ciptaan, apakah mereka takut 
mengingat Allah? Apa yang mereka takuti ketika mereka tidak beriman kepada Allah, dan tidak 
mengakui keberadaan-Nya? Jadi: Apa ketakutan mereka ini kecuali kekalahan alam, dan kekalahan 
naluri yang ditimpa kecerobohan, sehingga mereka berpaling dan sengaja dalam ketakutan dan 
keengganan?
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kami tahu apa yang mereka dengarkan saat mereka mendengarkan Anda, dan mereka berbicara 
kepada Anda.
{
(/ 2059) Kami tahu apa yang mereka dengar ketika mereka mendengarkanmu; dan mereka Najwa 
sebagai orang jahat mengatakan, Anda hanya mengikuti seorang pria terpesona (47) Hak Yang 
Mahakuasa tidak ada yang tersembunyi di bumi atau di surga, dan fakta ini adalah orang-orang kafir 
memperhatikan itu dan Araaoha, dan membawanya A jalan untuk beriman kepada Allah, Allah 
Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Dan mereka berkata dalam diri mereka sendiri, "Jika Allah tidak menghukum kita karena apa yang 
kita katakan, mereka akan berpikir bahwa Neraka adalah apa yang mereka doakan di sana, maka 
kejahatan itu jahat."
[Al-Mujadilah: 8] Jadi mereka harus merenungkan perkataan ini: mereka mengatakan tentang diri 
mereka sendiri, dan mereka tidak memberi tahu siapa pun, jadi siapa yang memberi tahu 



Muhammad perkataan ini yang tidak muncul di dunia nyata, dan siapa yang memberitahunya 
tentang hal itu ? Apakah media ini tidak menyebut mereka apa yang terjadi dalam jiwa mereka 
untuk percaya kepada Allah? Dan selama Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengetahui semua kondisi, 
dan tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, Dia tahu yang terbaik tentang kondisi mereka: Pertama: 
Mereka mendengarkan Anda
Dan yang kedua: Dan ketika mereka sedang berbicara
Dan yang ketiga: Ketika orang-orang yang zalim berkata:
Jadi: mereka mendengarkan, lalu mereka berbicara, lalu mereka berkata satu sama lain
Mereka berkata: Alasan turunnya ayat ini adalah karena orang-orang Arab menyukai bahasa dan 
menyukai metode kefasihan; Oleh karena itu, mukjizat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, adalah jenis yang diunggulkan umatnya, menjadi lebih jelas dalam 
tantangannya.
Orang-orang Arab memiliki pasar untuk kefasihan dan kefasihan di mana orang-orang puisi, 
retorika dan kefasihan berkumpul, dan di Mekah semua bahasa dicurahkan selama musim haji, jadi 
mereka tahu bahasa dan metode elit pulau itu, dan dari sini mereka tertarik untuk mendengar Al-
Qur'an, dan mereka bersemangat tentang pernyataannya dengan izin halus mereka untuk gaya dan 
kemampuan Arab yang otentik, kecuali bahwa Al-Qur'an memiliki persyaratan. dan biaya yang 
mereka tidak mampu, dan dia memiliki metode yang akan merusak kerajaan kedaulatan tempat 
mereka tinggal
Oleh karena itu, mereka keras kepala dan keras kepala, dan mereka berdiri di hadapan panggilan ini, 
bahkan jika mereka mengagumi Al-Qur'an dengan kekaguman retoris dan retoris untuk sifat Arab 
mereka.
Diriwayatkan bahwa para tetua seperti: Al-Nadr bin Al-Harits, Abu Sufyan, dan Abu Lahab akan 
menyelinap keluar setelah orang-orang tertidur - yang mengatakan kepada mereka:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Faslat: 26]
Mereka biasa pulang ke rumah untuk mendengarkan bacaan Al-Qur'an, dan mengapa mereka 
menahan diri untuk mendengarkan pidato yang luar biasa ini, dan mereka merampas hati dan jiwa 
mereka darinya, dan ketika mereka pergi, mereka akan melihat satu sama lain menyelinap masuk. 
menyamar, jadi mereka biasa berbohong satu sama lain dengan dalih tipis, dan begitu mereka 
mengakui apa yang mereka cintai Untuk mendengarkan Al-Qur'an
Mahakuasa berkata:
{Kami tahu apa yang mereka dengarkan}
[Al-Isra: 47] yaitu: dalam keadaan mereka mendengarkan, sebagaimana mereka mendengarkan 
kamu dengan kekaguman
Kemudian:
{Dan ketika mereka berbicara satu sama lain}
[Al-Isra: 47]
Dari Al-Tanaji, yang berbicara secara rahasia, atau: To Najwa adalah jamak dari diselamatkan, 
seperti yang mati, yang mati, yang terluka dan yang terluka.
Artinya: Kita tahu apa yang mereka dengar, dan jika mereka berbicara atau berbicara, seolah-olah 
semua situasi mereka adalah percakapan.
Dan berkata:
{Dan ketika mereka berbicara satu sama lain}
[Al-Isra: 47] Ini berlebihan, seperti yang kamu katakan: seorang pria yang adil, dan seorang pria 
yang adil



Dan di antara orang-orang yang berbicara dengan mereka adalah apa yang dikatakan salah satu dari 
mereka setelah mendengar ayat-ayat Al-Qur'an: “Demi Allah, itu manis, berkilau di atasnya, dan 
apa yang di atasnya berbuah, dan pendahulunya tidak mewah, dan itu lebih tinggi dan tidak lebih 
tinggi darinya.”
Kemudian muncul kasus ketiga dari kondisi mereka:}
Orang-orang zalim mengatakan bahwa Anda hanya mengikuti seorang pria terpesona.
{[Al-Isra: 47] Dan inilah yang mereka katakan, bahwa mereka sekali kali menuduh Rasulullah 
melakukan sihir, dan di lain waktu gila, dan sekali mereka mengatakan: seorang penyair.
Dan yang lain berkata: Seorang imam
Semua ini adalah kebangkrutan dalam argumen, dan bukti kebodohan doktrinal mereka
dan kata}
terpesona
{Sebuah objek kata benda sihir, yang merupakan imajinasi dari kata kerja
Ini bukan tindakan, dan ilusi dari sebuah ucapan dan bukan ucapan, itu adalah gangguan dari 
menyadari fakta, karena fakta, mereka tetap dan tidak berubah.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Keajaiban Musa - saw - adalah jenis sihir dan bukan sihir. 
Karena yang terjadi di dalamnya adalah nyata, bukan sihir, tongkat itu menjadi hidup, menelan tali 
para penyihir dan tongkat mereka di hadapan kebenaran, tetapi ketika keajaiban itu di bidang sihir, 
orang mengira itu sihir. Karena Al-Qur'an mengatakan tentang penyihir Firaun:
{Mereka menyihir mata orang-orang}
[Al-A'raf: 116]
Dia berkata dalam ayat lain:
{Tampaknya dari sihir mereka bahwa mereka berjuang}
[Taha: 66] Jadi, realitas segala sesuatu adalah tetap dan tidak berubah, sehingga penyihir melihat 
tongkat sebagai tongkat, tetapi penyihir melihatnya hidup, dan ini tidak terjadi dengan Musa - saw - 
dan untuk menegaskan kepada kita kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, makna ini, dan bahwa apa yang 
terjadi dari Musa bukan dari sihir dan kelalaian mereka ketika dia berkata untuknya:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17] Maka Musa as - berbicara panjang lebar. Karena dia suka bermesraan dengan Tuhannya 
Yang Maha Tinggi. Dia membalas:
{Dia berkata: Ini adalah tongkat saya, di mana saya bersandar dan memukul domba saya dengan 
mereka.}
[Taha: 18]
Kemudian Musa merasa semakin panjang dan berkata singkat:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18] Ini adalah sejauh mana pengetahuannya tentang tongkat di tangannya, tetapi Allah SWT 
akan membuatnya berbeda dari itu, maka dia berkata kepadanya:
{Dia berkata, "Lempar, Musa." Kemudian dia melemparkannya, dan lihatlah, itu adalah hidup yang 
menguntitnya.}
[Taha: 19-20] Apakah dibayangkan Musa bahwa itu ular dan tongkat? Atau apakah itu benar-benar 
menjadi hidup? Ia benar-benar hidup dalam kenyataan, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang 
Mahakuasa:
{Jadi dia merasa dalam dirinya takut Musa.}
[Taha: 67] Dan Musa tidak takut kecuali karena dia menemukan tongkat itu benar-benar hidup, 
maka Tuhannya meyakinkannya:
{Kami berkata: Jangan takut, karena Anda adalah yang tertinggi.}



[Taha: 68] Oleh karena itu, ketika para ahli sihir melihat apa yang dilakukan tongkat Musa, mereka 
tahu bahwa itu bukan sihir, melainkan sesuatu di luar ruang lingkup sihir dan ahli sihir, dan di luar 
kekuatan Musa as, jadi mereka percaya kepada Tuhan Musa, satu-satunya yang mampu melakukan 
mukjizat seperti itu.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Anda hanya mengikuti seorang pria yang terpesona
{[Al-Israa: 47] yaitu, disihir oleh yang lain
Inilah perkataan orang-orang zalim yang mengada-adakan Rasulullah satu demi satu, dan mereka 
juga berkata: tukang sihir.
Allah berfirman:
{Orang-orang kafir berkata: Ini adalah penyihir yang nyata.}
[Yunus: 2] Suatu kali kamu berkata: Seorang pesulap
Dan begitu Anda berkata: terpesona
Ini adalah bukti kebingungan dan kebingungan. Jika dia seorang penyihir, maka Anda memiliki 
banyak penyihir, jadi mengapa tidak menghadapinya dengan sihir seperti sihirnya? Mengapa dia 
tidak mempesona Anda seperti dia mempesona orang lain, dan masalahnya berakhir? Bisakah 
seorang penyihir terpesona? Dan jika dia disihir oleh orang lain, apakah Anda mencoba berbicara 
menentangnya dengan sihirnya yang bertentangan dengan kenyataan? Pernahkah Anda mendengar 
dia mengoceh sebagai ocehan terpesona? Jadi: Ini adalah tuduhan palsu dan pernyataan palsu yang 
tidak memiliki dasar, dengan bukti bahwa Anda telah meninggalkannya, dan tidak ada kerugian 
yang menimpa Anda darinya.
Ketika mereka gagal dalam tuduhan ini, mereka pergi ke arah lain dan berkata: Penyair, dan demi 
Allah saya mewakili Anda, hai orang Arab, ahli bahasa, kefasihan, dan kefasihan. Apakah 
tersembunyi darinya untuk membedakan antara puisi dan prosa? Dan Al-Qur'an adalah gaya yang 
unik dalam dirinya sendiri. Ini bukan puisi, bukan prosa, atau bacaan, atau mursal. Ini adalah 
permadani saja.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa sastrawan membagi ucapan menjadi dua bagian: ucapan 
Allah dan ucapan manusia. Pidato manusia terdiri dari dua jenis: puisi dan prosa. Kalimat Allah 
SWT keluar dari pembagian. Karena itu unik untuk setiap kata
Jika Anda membaca, misalnya, dalam buku-buku sastra, Anda akan menemukan penulis berkata: 
Keadilan ini terpuji dengan konsekuensinya, dan nubuat ini menyedihkan dan kemudian 
dibersihkan, dan dia tidak akan bertanya kepada tuanku apakah dia memperlambatnya. mendesah, 
atau menunda nyanyiannya. Ya, itu adalah sebuah buku, pujian baginya untuk penipuannya, dan 
tidak ada kesalahan baginya untuk perayaannya
Jika kata kerja yang salah adalah satu, kemudian tindakannya yang menyenangkan Elof, maka tidak 
diragukan lagi bahwa Anda akan mengetahui transisi Anda dari prosa ke puisi, dan izin Anda akan 
membedakan antara dua gaya, tetapi gaya Al-Qur'an berbeda. menjadi prosa, dan membaca firman 
Allah SWT:
{Informasikan hamba-Ku bahwa Aku Maha Pengampun lagi Penyayang}
[Al-Hijr: 49] Bayar untuknya apa yang dilakukan ahli puisi dalam hal meteran, dan Anda akan 
menemukan di dalamnya meteran puitis: pasif, pasif
demikian juga:
{Dan bahwa hukumanku adalah hukuman yang paling menyakitkan}
[Batu: 50]
Dia memberi Anda bagian kedua dari ayat itu, tetapi apakah Anda memperhatikannya dalam 
konteks ayat-ayat itu? Dan apakah Anda memperhatikan bahwa Anda berpindah dari puisi ke prosa, 



atau dari prosa ke puisi? Oleh karena itu: Al-Qur'an adalah kain unik yang tidak bisa disebut puisi 
atau prosa.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Lihat bagaimana mereka memberi Anda perumpamaan, dan mereka lebih suka, karena mereka tidak 
dapat menemukan jalan.
{
(/2060) Lihat bagaimana mereka memberi Anda contoh, dan mereka lebih suka, tetapi mereka tidak 
dapat menemukan jalan.
Dan diketahui bahwa risalah itu memiliki tiga unsur: Rasul yang adalah kebenaran, Maha Suci-Nya, 
dan seorang Rasul, yaitu Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
dan utusannya, yang Kitab suci Al-Quran. menulis
Kami sebelumnya telah berbicara tentang rekayasa mereka tentang ketuhanan dan sikap mereka 
terhadap Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Inilah yang mereka katakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31] Dan apa yang mereka katakan tentang masalah umum iman:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32] Apakah ini doa yang didoakan oleh orang yang berakal?! Alih-alih mengatakan: 
Tuntunlah kami kepada-Nya, Anda melihat mereka lebih memilih kematian daripada mendengarkan 
Al-Qur'an, dan ini adalah bukti kesombongan, kekeraskepalaan, dan kebodohan mereka di hadapan 
Kitab Allah.
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, dari cinta-Nya kepada Rasul-Nya, sholawat dan salam 
atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan peningkatan derajatnya, bahkan bagi orang-
orang yang tidak percaya kepadanya, menyangkal orang-orang yang tidak beriman. untuk fitnah 
mereka, dan menenangkan hati Rasulnya, dan menanggung bahaya darinya dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Kami mungkin tahu bahwa itu akan membuat Anda sedih karena mereka berkata}
[Al-An'am: 33] Artinya, mereka mengatakan kepadamu: seorang penyihir, seorang imam, seorang 
penyair, dan orang gila
{Sesungguhnya mereka tidak mengingkari kamu, tetapi orang-orang yang zalim akan mengingkari 
ayat-ayat Allah.}
[Al-An'am: 33] Masalahnya bukan padamu, ya Muhammad, karena mereka, meskipun tidak 
percaya, tidak menyangkalmu, mereka juga tidak berani melakukan itu, juga tidak menuduhmu.
Dan perkataan mereka atas otoritas Rasulullah: Gila adalah pembohong yang jauh dari kenyataan. 
Karena apa itu kegilaan? Kegilaan adalah ketika seseorang merusak mesin berpikir dan memilih 
antara alternatif, dan kegilaan mungkin karena ciptaan saya, yaitu, Allah menciptakan dia seperti 
ini, atau karena keadaan darurat, seperti memukul kepala seseorang, misalnya, dan dia kehilangan 
ruang lingkup pemikirannya.
Karena rahmat Allah swt kepada hamba-Nya ia menunda penugasan hingga usia baligh dan 
kesempurnaan akal, dan agar ia mampu melahirkan yang serupa dengannya; Karena jika dia 
mengajarinya sebelum pubertas, dia akan mengalami perubahan naluriah yang dapat dia gunakan 
sebagai bukti. Meski demikian, beliau meminta kepada bapaknya untuk menyuruh anaknya shalat 
sebelum usia tahajud, agar membiasakannya dengan salat sejak kecil agar terbiasa dengannya ketika 
sudah mencapai usia tahajud , dan membiasakan diri dengannya. formulir perintah dari komandan.
Seseorang tidak meragukan cinta ayahnya dan perhatiannya untuk kepentingannya, karena dialah 



yang membesarkannya dan memberinya semua yang dia butuhkan, dan dia memiliki kepercayaan 
pada ayah yang baik hati. Karena sudah menjadi kebiasaan
Dan dia yang memberi ayah hak untuk memerintah, memberinya hak hukuman untuk 
pengabaiannya, sehingga tugas itu berasal dari Tuan muda, dan hukuman dari Tuan muda karena 
membiasakannya menjadi ayah yang bijaksana dan belas kasihan yang nyata untuk mematuhi. 
benar, Maha Suci Dia, yang Dia anugerahkan kepadaku dan kamu.
Oleh karena itu, alasan adalah kondisi dasar untuk penugasan, dan merupakan pikiran yang matang 
dan bebas yang tidak berada di bawah paksaan. Jika terjadi paksaan, maka tidak ada kewajiban.
Dia berkata:
{Lihat bagaimana mereka memberimu perumpamaan}
[Al-Isra: 48] yaitu: mereka mengatakan dia gila, dan orang gila tidak memiliki pilihan di antara 
alternatif, dan Allah SWT telah menanggapi mereka dengan mengatakan:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Al-Qalam: 1-4] Maka Kebenaran, Maha Suci Dia, mengingkari sifat Rasul-Nya ini, dan 
menegaskan kepadanya sifat akhlak yang agung, dan orang gila itu tidak ada akhlaknya, dan dia 
tidak dimintai pertanggungjawaban. tindakannya, jadi dia mengutuk ini dan memukul ini dan 
meludahi ini, dan kita tidak punya apa-apa selain tersenyum di wajahnya dan mengasihani dia.
Dan seseorang berkata: Bagaimana mungkin Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, merampas berkah 
akalnya, padahal dia adalah orang yang dimuliakan Allah? Bagaimana dia hidup seperti ini, hanya 
tiruan dari manusia? Untuk mengetahui hikmah dari kasus ini, kita harus membandingkan keadaan 
waras dan keadaan orang gila, untuk mengetahui keadilan surga dan kebijaksanaan Sang Pencipta, 
Maha Suci Dia.
Tidakkah kamu perhatikan bahwa orang gila itu juga mengatakan dan melakukan apa yang dia 
inginkan, kemudian dibedakan darimu bahwa dia tidak ditanya di dunia atau di akhirat? Apakah ini 
tidak cukup untuk menebus kehilangan akal sehatnya? Jangan lihat apa yang diambil darinya, tapi 
lihat apa yang dia berikan padanya keuntungan di dunia dan akhirat
Dan Yang Mahakuasa berkata:
mereka lebih suka jalan, dan mereka tidak bisa
{[Al-Isra: 48] artinya: mereka tidak dapat memberikan contoh yang benar dan jelas bagi siapa saja 
yang beriman kepadamu untuk beriman, maka mereka berkata: Dia gila dan mereka berdusta.
Dan mereka berkata: Seorang penyihir, dan mereka berbohong, dan mereka berkata: Seorang 
penyair, dan mereka berbohong
Dan mereka berkata: Seorang imam, dan mereka berbohong
Jalan-jalan diblokir di wajah mereka, dan mereka tidak menemukan jalan keluar untuk 
memalingkan orang-orang dari Rasulullah.
Ketika mereka tidak dapat menemukan deskripsi yang akan menghalangi orang-orang yang ingin 
beriman kepada Rasulullah, mereka berkata:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32] Dan sebagian dari mereka berkata:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Mereka tidak dapat menemukan cara untuk menghalangi seruanmu, dengan bukti 
bahwa meskipun seruan itu lemah pada awalnya, dan meskipun mereka dianiaya, kamu melihatnya 
meningkat dari hari ke hari, dan wilayah iman melebar, tetapi plot dan skema mereka membeku 



atau berkurang
Seperti dalam firman-Nya:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari tepinya?}
[Guntur: 41] Setiap hari tanah iman bertambah, dan tanah kafir berkurang
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah dalam hal mendengarkan Al-Qur'an dan perkataan mereka: 
Hati kami ada dalam selubung, dan hati kami tidak disunat. Ia ingin menarik perhatian kita pada 
suatu persoalan penting yang ada dan teratur dalam semua makhluk, yaitu bahwa tindakan 
memerlukan pelaku peristiwa dan penerima tindakan peristiwa, misalnya: petani yang membalik 
tanah dengan kapaknya. , jadi tanah menerima darinya tindakan ini, dan dia menjadi marah 
padanya, memberinya apa yang dia harapkan dari hasil panen
Tetapi jika dia melakukan perbuatan ini di atas batu, itu tidak akan diterima darinya
Jadi: buah acara tergantung pada dua pihak: subjek dan subjek
Itulah sebabnya saya heran pada mereka yang mengatakan: Barat menggoda Muslim dari agama 
mereka, membawakan kami godaan dan penyebab penyimpangan, mengekspor kepada kami 
prinsip-prinsip yang merusak dan meragukan agama kami.
dll
Kami berkata kepada orang-orang ini: Apa salahnya Anda jika dia melakukannya dan Anda tidak 
menerima tindakan ini darinya?! Biarkan dia melakukan apa yang dia inginkan, yang penting tidak 
menerima atau berinteraksi dengan ucapan dan prinsipnya
Kekecewaan bukan terletak pada tindakan Barat terhadap kita, tetapi pada penerimaan dan 
keterkejutan kita atas segala sesuatu yang datang kepada kita dari sisinya, dan ini hanya karena 
kurangnya ragi iman dalam jiwa kita.
Berdasarkan teori agen dan akseptor ini, peradaban dibangun di seluruh dunia. Karena ketika Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, memanggil kita ke dalam keberadaan, Dia menjadikan bagi kita 
komponen dasar kehidupan di dalamnya: matahari, bulan, bintang, bumi, langit, air, dan udara.
Dan di antara komponen-komponen ini adalah apa yang dia berikan kepada Anda dan melayani 
Anda tanpa Anda berinteraksi dengannya atau memintanya, seperti matahari, air dan udara, dan 
beberapa di antaranya tidak dia berikan kepada Anda kecuali Anda berinteraksi dengannya, seperti 
yang dilakukan bumi. tidak memberi Anda kecuali Anda berjanji untuk membajak, menyiram dan 
menabur
Perenung alam semesta menemukan bahwa semua kemajuan manusia adalah dari jenis kedua ini, 
yang tidak diberikan kepada Anda kecuali Anda berinteraksi dengannya, dan ambisi manusia dapat 
meningkat sampai Anda dibuat dari jenis pertama yang memberi Anda tanpa berinteraksi 
dengannya dan tanpa otoritas Anda atasnya, membuatnya bersemangat dengan pekerjaan Anda di 
dalamnya, seperti yang terjadi Sekarang menggunakan energi matahari di area baru yang 
sebelumnya tidak
Jadi, ini adalah kemajuan yang tidak dirampas dari mereka yang mengambil alasan dan berjuang 
untuk kemajuan dan kemajuan.
Jadi: Jika dia datang untuk mempertanyakan agamamu, biarkan dia pergi, dan apa yang dia katakan 
tidak bisa disalahkan. Sebaliknya, Anda harus disalahkan jika Anda menerima darinya. Oleh karena 
itu, adalah tugas kita, dan setiap orang yang didasarkan pada membesarkan orang muda, untuk 
mengimunisasi anak-anak kita terhadap serangan ateisme, Kristenisasi dan keterasingan, dan untuk 
mengajari mereka dasar-dasar agama yang akan memungkinkan mereka untuk membela dan 
merespons dengan argumen dan bujukan agar mereka tidak mudah jatuh ke tangan orang-orang 
tersebut.
Ini adalah kekebalan yang diperlukan dan yang serupa dengan apa yang kita gunakan dalam 



materialistik vaksinasi terhadap penyakit, bahkan jika itu terjadi pada tubuh dan tidak 
mempengaruhinya.
Tidakkah kamu melihat kebenaran, Maha Suci Dia, dalam Al-Qur'an-Nya yang Mulia 
menghadirkan orang-orang setengah-kafir dan ateis, merinci dan mendiskusikan mereka, kemudian 
menunjukkan kepalsuan mereka, dengan mengatakan:
{Saya tumbuh kata yang keluar dari mulut mereka bahwa mereka mengatakan hanya kebohongan}
[Al-Kahfi: 5] Jadi mengapa Al-Qur'an menyajikannya, haruskah kita mengambilnya dan 
mempelajarinya? Sebaliknya, agar tidak terkejut olehnya, jika itu datang, kita akan memiliki 
kekebalan yang cukup terhadapnya, dan untuk meningkatkan kekebalan dalam diri kita yang 
mencegah tergelincir atau menyimpang.
Jadi: asal usul kehidupan aktif dan menerima, dan kami telah memberikan contoh dan berkata: Di 
musim dingin seseorang meniup tangannya untuk menghangatkannya, dan juga meniup secangkir 
teh untuk mendinginkannya, tindakannya sama , tetapi penerimanya berbeda.
Hal yang sama juga terjadi pada orang-orang yang mendengar Al-Qur'an dan menerima firman 
Allah. Salah seorang kafir menyambutnya dalam keadaan tenang dan harmonis, dan dia berkata: 
"Demi Allah, itu memiliki manis, dan memiliki pesona di atasnya, dan bahwa dasarnya adalah air 
terjun, dan bahwa puncaknya berbuah, dan itu lebih tinggi dan tidak lebih tinggi darinya.” Dia 
mendengarkannya dengan ratu Arab yang penuh gairah Dengan semua yang indah untuk dikatakan, 
bukan dengan ratu yang keras kepala, arogan dan arogan
Demikian juga, Omar radhiyallahu 'anhu, memiliki dua keadaan dalam mendengarkan Al-Qur'an: 
keadaan kafir, keras dan kerasnya ketika mendengarkan Al-Qur'an, dan keadaan iman dan 
kelembutan hati ketika mendengarkan Al-Qur'an. dia mendengar berita tentang saudara 
perempuannya masuk Islam. ketidakpercayaan di matanya sendiri, dan ketika dia mendengar Al-
Qur'an dengan perasaan lembut ini, dia tergerak olehnya, jadi dia langsung percaya; Karena Al-
Qur'an menemukan hati yang murni darinya, itu pasti mempengaruhinya.
Masalahnya, kemudian, mengharuskan orang yang menerima memiliki kemauan untuk menerima 
sesuatu dan diberi energi olehnya
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah merangkum masalah ini bagi kita dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16] Kemudian datanglah jawaban kepada mereka:
{Inilah orang-orang yang hatinya telah ditetapkan Allah dan mereka mengikuti hawa nafsu 
mereka.}
[Muhammad: 16] Dan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Bahkan kami berhasil sampai ke Quran Oagamaa mengatakan Lula dipisahkan dan ayat-ayat Arab 
Ouaagama Katakan adalah untuk mereka yang percaya petunjuk dan penyembuhan dan yang tidak 
percaya telinga mereka, yang mereka memuja kebutaan}
[Fussilat: 44] Al-Qur'an itu satu, tetapi masa depan berbeda, oleh karena itu: Hati-hati menyalahkan 
orang yang ingin membawa orang ke jalan kesesatan, tetapi biarkan mereka dalam kesesatan 
mereka, dan Tuhan kekebalan pada orang lain agar bahwa mereka tidak terpengaruh dan tidak 
menanggapinya.
Setelah kita berbicara tentang sikap orang-orang kafir terhadap ketuhanan dan kenabian, kita akan 
berbicara tentang posisi mereka pada pendekatan bahwa Rasulullah, semoga Allah dan saw dan 
keluarga dan para sahabat, datang dengan. Gerakan kita dalam hidup
Keimanan terhadap akhirat beserta pahala dan siksanya adalah pendorong bagi kita untuk bekerja 
dan bertakwa di dunia, dan apa yang serupa dengan seorang siswa yang berjuang dan bekerja keras; 



Karena dia percaya pada ujian di akhir tahun, dan keberhasilan atau kegagalan yang dihasilkan
Bodoh yang berpikir bahwa dunia adalah akhir, dan bahwa itu adalah akhir yang setelah itu tidak 
ada akhir; Karena semua orang sama dengan Allah SWT
Namun demikian kita melihat seseorang yang meninggal dalam kandungan ibunya, dan seorang 
yang meninggal setelah beberapa bulan, dan seorang lagi setelah beberapa tahun.
Sungguh aneh tentang kematian bahwa kita melihat orang-orang sangat berduka untuk orang yang 
mati muda, dan mereka berkata: Dia diambil di masa mudanya, dan mereka banyak menangisinya. 
Mengapa? Mereka berkata: Karena dia tidak menikmati dunia, Maha Suci Allah, dunia mana yang 
kamu bicarakan ini, dan Allah memilih dia sebelum dosa-dosanya mengotori dia dan menodainya 
dengan dosa-dosanya, mengapa kamu bersedih dengan semua kesedihan ini? dan jika Anda melihat 
apa yang ada di dalamnya, Anda akan iri padanya? Orang sering salah menilai akhir; Karena setiap 
peristiwa yang dibawa seseorang memiliki tujuan dari peristiwa ini, akhir ini bersifat sementara dan 
tidak final, tujuan akhir dan nyata adalah apa yang tidak mengejar tujuan lain.
Dengan demikian, tujuan di dunia ini mengikuti sampai dia mencapai tujuan dunia terakhir, yaitu 
membangun rumah, menikah dan hidup bahagia di mana dia beristirahat dengan pelayan di bawah 
tangannya, yang membelanjakan untuknya apa yang dia inginkan, ini dengan asumsi bahwa dia 
akan hidup sampai dia menyelesaikan tahap-tahap ini, tetapi mungkin dia meninggal sebelum dia 
mencapai tujuan ini
Jadi: seseorang harus lelah dulu, dan berusaha menjadi pelayan, dan layanan ini sepadan dengan 
upaya pertama Anda, jadi siapa pun yang puas dengan sekolah menengah, misalnya, tidak seperti 
orang yang lulus dari universitas, masing-masing memiliki pangkat dan posisinya; Karena kamu 
hidup di dunia dengan alasan dan sebanyak yang kamu berikan kamu terima
Jadi: Tujuan Anda di dunia ini adalah untuk dilayani, meskipun hamba Anda mungkin 
memberontak terhadap Anda dan mungkin meninggalkan Anda. Adapun tujuan akhirat, itu akan 
menyelamatkan Anda semua ini, dan tidak ada yang berhubungan dengan Anda kecuali diri Anda 
sendiri. Begitu sesuatu muncul di pikiran Anda, Anda akan menemukannya di depan Anda; Itu 
karena di dunia ini kamu hidup dengan cara, dan di akhirat kamu hidup dengan cara yang Maha 
Kuasa
Demikian juga, jika Anda membuat perbandingan ekonomi antara kesenangan dunia dan 
kesenangan akhirat, beban akhirat akan lebih berat. Karena dunia bagi Anda adalah usia Anda di 
dalamnya saja, dan bukan seluruh kehidupan dunia, karena beberapa orang suka membatasi usia 
dunia hingga beberapa juta tahun, jadi berapa penghasilan Anda dengan jutaan ini?! Dunia, 
kemudian, adalah hidup saya di dalamnya, dan usia ini dicurigai dan tidak pasti, dan dengan asumsi 
bahwa itu pasti, itu tunduk pada usia rata-rata, dan itu pasti akan berakhir dengan kematian.
Tambahkan bahwa kebahagiaan Anda di dunia ini sebanding dengan usaha Anda dan itu membawa 
Anda ke penyebabnya.
Adapun akhirat, itu abadi dan tidak ada habisnya. Itu tidak dimusnahkan atau diakhiri oleh 
kematian, seperti durasinya pasti dan tidak diduga, dan kebahagiaan Anda di dalamnya tidak sesuai 
dengan kemampuan Anda, tetapi sesuai dengan kemampuan Pencipta Anda, Maha Suci Dia.
Mana yang lebih baik? Manakah dari mereka yang lebih tepat untuk berusaha dan bekerja? 
Cukuplah kamu berada di dunia ini, tidak peduli berapa banyak kebahagiaan yang diberikan 
kepadamu, dan jika kamu berada di puncak kebahagiaan di antara orang-orangnya, maka 
kebahagiaan ini akan mengganggumu dua hal: kamu takut kehilangan kebahagiaan ini. dengan 
kematian, dan kamu takut dia akan merindukanmu karena kemiskinan, karena itu adalah berkah 
yang asam, tetapi di akhirat kamu tidak takut untuk melewatkannya. Dan jangan sampai 
ketinggalan, yang mana dari kedua kesepakatan itu yang menang? Kemudian Kebenaran, Maha 



Suci Dia, mengatakan tentang penolakan mereka terhadap Kebangkitan setelah kematian:}
Dan mereka berkata, "Jika kita adalah tulang dan mayat, apakah kita akan dibangkitkan untuk 
ciptaan baru?"
{
(/2061) Dan mereka berkata: “Jika kami adalah tulang belulang dan tetap tinggal, apakah kami akan 
dibangkitkan dengan ciptaan yang baru?” (49) Pertanyaan dalam ayat tersebut adalah pertanyaan 
keheranan dan penyangkalan bahwa tempat kebangkitan adalah setelah Hari Kebangkitan.
Dan sisa-sisanya: itu adalah remah-remah dan bubuk benda itu, yang merupakan kotoran atau 
puing-puing, serta segala sesuatu yang menjadi beban (efektif).
Mereka mengesampingkan kebangkitan dari kematian; Karena mereka mengabaikan awal 
keberadaan dan awal penciptaan manusia, dan jika kita menggunakan ilmu statistik yang 
diperkenalkan oleh para ulama, kita akan menemukannya melayani masalah iman ini. Di mana 
Anda muncul? Ini adalah masalah metafisik yang harus mereka pikirkan
Dan karena itu adalah masalah metafisik, kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, telah mengambil alih 
pernyataannya. Karena manusia akan menggelepar di dalamnya, maka Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia, akan memperingatkan kita dengan iman dogmatis dalam Kitab-Nya, agar kita tidak mengikuti 
orang-orang yang sembrono dan fitnah tentang apa yang tidak mereka ketahui, dan mengatakan 
bahwa asal usul manusia adalah kera. Anggaplah asal usul manusia adalah kera, dari mana asalnya? 
Ini masalah yang sama yang membawa kita kembali ke tempat asalnya, hanya distorsi dan distorsi 
wajah kebenaran tanpa pembenaran
Demikian pula, di antara isu-isu yang membingungkan para ahli geologi adalah apa yang mereka 
yakini bahwa langit, bumi, dan matahari adalah satu bagian, kemudian terpisah satu sama lain, dan 
ini adalah pernyataan yang tidak didukung oleh bukti apa pun.
Oleh karena itu, Allah SWT ingin memberi kita sisi dari masalah ini, agar kita tidak mendengarkan 
pernyataan menyesatkan yang terlibat dalam masalah ini tanpa bimbingan, dan agar kita kebal dari 
salah langkah; Karena masalah tersebut tidak tunduk pada percobaan laboratorium, dan hanya 
diambil dari Sang Pencipta, Maha Suci Dia, karena Dia tahu yang terbaik apa yang Dia ciptakan.
Mahakuasa berkata:
{Aku tidak menyaksikan mereka untuk penciptaan langit dan bumi, atau penciptaan diri mereka 
sendiri}
[Gua: 51]
Artinya: Tidak ada seorang pun bersama saya ketika saya menciptakan langit dan bumi, dan saya 
menciptakan manusia. Tidak ada yang menyaksikan saya untuk menjelaskan kepada Anda apa yang 
terjadi.
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Artinya: Saya tidak mengambil dari orang-orang sesat ini sebagai penolong atau penolong, seolah-
olah kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada kita: Hakimi setiap orang yang terlibat dalam 
masalah penciptaan ini bahwa dia sesat, jadi jangan dengarkan untuk dia.
Dan untuk membebaskan diri Anda dari masalah seperti itu, jangan membebani pikiran lebih dari 
yang dapat ditanggungnya, dan jangan memberikannya di atas unsur-unsur fungsinya, dan 
kelayakan pikiran ketika dikendalikan dalam materialisme laboratorium, tetapi jika itu menyesatkan 
kita, kita hanya akan menuai darinya kebodohan dan takhayul yang tidak berguna.
Dan kata “akal” itu sendiri berasal dari ikat kepala yang mencegah unta mengembara, dan demikian 
pula akal diciptakan oleh Allah untuk mengendalikan pikiran Anda dan mencegah Anda dari 
penyimpangan atau penyimpangan dalam berpikir.



Juga, pikiran adalah sarana persepsi, seperti mata, yang merupakan sarana untuk melihat, dan 
telinga, yang merupakan sarana untuk mendengar.
Selama pikiran adalah mesin persepsi, ia memiliki batas, seperti halnya mata memiliki batas dalam 
melihat, dan telinga memiliki batas dalam mendengar.
Oleh karena itu kelelahan para filsuf, dan mereka melelahkan dunia dengan mereka; Karena mereka 
menyelidiki masalah di luar ruang lingkup akal, dan saya menantang salah satu aliran filsafat dari 
filsuf Yunani pertama untuk menyepakati suatu masalah kecuali satu masalah, yaitu mencari di luar 
materi, jadi siapa yang memberi tahu Anda bahwa di balik materi ada sesuatu? yang harus 
diselidiki? Anda telah dibimbing oleh naluri iman Anda akan keberadaan pencipta alam semesta ini, 
karena alam semesta bukanlah produk kebetulan seperti yang dikatakan beberapa orang, melainkan 
memiliki pencipta yang tidak terlihat yang Anda cari, dan tombak Anda pikiran di baliknya, 
sementara Anda seharusnya mengatakan: Apa yang melampaui materi adalah apa yang 
mengungkapkan dirinya kepada kita
Kami telah memberikan contoh tentang itu - dan Allah memiliki cita-cita - dan kami berkata: 
Misalkan kita berada di tempat tertutup, dan kita mendengar ketukan di pintu - kita semua sepakat 
dalam kehati-hatian bahwa ketukan di pintu, tetapi sebagian kita membayangkan bahwa dia adalah 
seorang laki-laki, dan sebagian dari kita membayangkan bahwa dia adalah seorang wanita, dan yang 
lain berkata: Dia adalah seorang anak kecil, Demikian juga, sebagian dari kita melihat bahwa dia 
adalah seorang pemberi peringatan, dan yang lain berpikir bahwa dia adalah pencicipan.
Jadi: Kami semua sepakat dalam kehati-hatian, tetapi berbeda dalam persepsi
Jika para filosof berdiri pada tingkat kehati-hatian bahwa ada sesuatu di balik materi, dan 
meninggalkan mereka di belakang materi untuk mengungkapkan dirinya kepada mereka, mereka 
akan beristirahat dan beristirahat, sama seperti jika kita berkata kepada Tariq: Siapa? Dia berkata: 
Saya ini dan itu, dan saya datang untuk ini, dan masalahnya selesai
Dan Al-Qur'an menanggapi mereka dengan penolakan mereka terhadap Kebangkitan dan perkataan 
mereka:
{Jika kita adalah tulang dan sisa-sisa, akankah kita dikirim ke generasi baru?}
[Al-Isra: 49] dengan mengatakan Yang Maha Tinggi:
{Katakan: Apakah ada salah satu mitra Anda yang memulai pembuatan dan kemudian 
mengulanginya? Katakanlah: Allah memulai penciptaan dan kemudian mengulanginya} Kemudian 
Dia mengulanginya untukmu.
[Yunus: 34] Dan dalam firman Yang Maha Tinggi:
{Pada Hari Kami akan menggulung langit sebagai catatan untuk Kitab, seperti Kami mulai dengan 
penciptaan pertama, Kami akan mengembalikannya sebagai janji kepada kami}
[Al-Anbiya: 104] Dan dalam firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Roma: 27]
Menciptakan sesuatu lebih mudah daripada membuatnya terlebih dahulu
Para filosof berdiri lama sebelum masalah kebangkitan, dan mereka mengambil darinya cara untuk 
membuat orang meragukan agama Allah, dan salah satu kesalahan mereka dalam masalah ini adalah 
bahwa mereka berkata: Apa solusi jika seseorang meninggal? , misalnya, kemudian tubuhnya 
berubah menjadi abu dan kotoran, kemudian sebuah pohon ditanam padanya dan memakan unsur-
unsurnya, jika seseorang makan dari buah-buahan Pohon ini dengan demikian akan memindahkan 
unsur-unsur dari unsur-unsur mati, dan atom-atom kepadanya. dari atom-atomnya akan terbentuk di 
dalamnya, karena atom-atom yang terbentuk di detik ini telah berkurang dari yang pertama, jadi 
bagaimana kebangkitannya, lalu, menurut apa yang mereka katakan? Yang benar adalah bahwa 



dalam masalah ini mereka tidak menyadari bahwa kepribadian seseorang adalah satu hal, dan unsur-
unsur pembentukannya adalah hal lain.
Bagaimana? Misalkan seseorang menambah berat badan dan dokter menyarankannya untuk 
menurunkan berat badan, maka ia berusaha melakukannya dengan cara yang terkenal untuk 
menurunkan berat badan, dan proses ini, apakah penambahan atau penurunan berat badan, diatur 
oleh dua hal: nutrisi dan ekskresi. Anak laki-laki itu tumbuh karena dia makan lebih banyak 
daripada yang dia keluarkan, dan lelaki tua itu mengeluarkan lebih banyak dari yang dia makan. 
jadi lemah
Jika seseorang jatuh sakit karena suatu penyakit yang membuatnya kehilangan berat badan, lalu ia 
berobat ke dokter dan berobat hingga mencapai berat badannya yang normal, maka atom-atom yang 
keluar dari dirinya hingga kurus, sama dengan atom-atom yang masuk. dia ketika dia dirawat? 
Atom-atom yang keluar darinya masih dalam (saluran pembuangan), tidak ada yang pernah 
terbentuk darinya, tetapi kuantitas dan kuantitas atom-atom yang menguatkan dan mencirikan
Semoga Allah SWT merahmatinya. Dia berkata:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[T:4]
Kebenaran, Maha Suci Dia, akan mengumpulkan bagian-bagian yang membentuk personifikasi 
Fulan
Kemudian Allah SWT berfirman:
katakanlah dari batu atau besi
{
(/2062) Katakanlah, “Jadilah dari batu atau besi.” (50) yaitu, katakan dalam menanggapi mereka: 
Jika Anda mengecualikan kebangkitan dan merasa sulit, meskipun kebangkitan tulang dan sisa-sisa, 
dan memiliki kehidupan pada satu periode waktu, dan memiliki kehidupan, dan itu mudah untuk 
kembali ke sana. Dan lebih besar dari itu, dalam kemampuan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, untuk 
membawa Anda kembali bahkan jika Anda terbuat dari batu atau besi, dan itu adalah zat yang tidak 
memiliki kehidupan dalam pandangan mereka.
Seolah-olah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menantang mereka dengan hal-hal yang paling jauh 
dari kehidupan, dan lulus bersama mereka dari batu menjadi besi. Karena besi lebih keras dari batu 
dan dia memotongnya, jadi jika Anda batu, kami akan menghitung Anda batu, dan jika Anda besi, 
kami akan menghitung Anda besi.
Kemudian dia mengangkat mereka ke sesuatu yang lebih dari itu, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Atau ciptaan dari apa yang tumbuh di dadamu, kemudian mereka akan berkata, "Siapa yang akan 
membawa kita kembali?" Katakanlah: "Siapa yang menciptakan kamu pertama kali"
(/ 2063) atau diciptakan, yang tumbuh di hatimu, mereka akan mengatakan yang membawa kita 
kembali Katakan Aftrkm pertama kali Anda Vsangdon kepala mereka dan katakan ketika Katakan: 
Mungkin segera (51) mengatakan:
{Atau ciptaan yang tumbuh di dadamu}
[Al-Isra: 51]
Yaitu: membawa yang terbesar ke yang terbesar, dan menembus ke dalam tantangan dan jarak dari 
kehidupan, karena saya dapat memberinya kehidupan, tidak peduli seberapa jauh dari kehidupan, 
untuk melepaskannya.
Dan berkata:
{apa yang tumbuh di payudaramu}
[Al-Isra: 51] Takbir: artinya, dia ditinggikan dengan kesombongan.
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:



{Sebuah kata hebat yang keluar dari mulut mereka}
[Gua: 5]
yaitu: ditinggikan
Yang dimaksud adalah: mereka memilih sesuatu yang sangat mengecualikan kemungkinan 
kehidupan setelah itu, dan apa yang mereka miliki di lingkungan mereka adalah batu dan besi, 
karena mereka adalah hal yang paling jauh dari kehidupan, dan mereka telah sepakat tentang itu.
Tetapi sebenarnya, Maha Suci Dia, mengangkat mereka dalam premis masalah sampai mereka 
memilih dan jiwa mereka menyetujui sesuatu, yang lebih besar dalam pengecualian daripada batu 
dan besi.
Kita perhatikan dalam ayat:
{apa yang tumbuh di payudaramu}
[Al-Isra: 51]
Hal ini datang samar-samar; Karena hal agung yang dimuliakan dengan batu dan besi dengan 
mengesampingkan asal usul kehidupan berbeda di dalamnya.
Buktinya adalah ketika mereka bertanya kepada Imam Ali – ra dengan dia, dan semoga Allah 
menghormatinya – tentang ras terkuat di alam semesta, dan mereka tahu tentang kecerdasan dan 
keterampilan cepat Imam Ali dalam memberikan fatwa.
Imam Ali masuk kepada mereka, dan mereka berbeda pendapat tentang masalah ini. Beberapa dari 
mereka berkata: Besi lebih kuat
Dan sebagian dari mereka berkata: Sebaliknya, batu
Dan yang lain berkata: Sebaliknya, itu adalah air. Jadi imam memberi mereka fatwa tentang 
masalah ini, dan melihat keakuratan fatwa dan asimilasi pengetahuan. Dia tidak mengatakan: 
Prajurit Allah yang paling kuat adalah ini dan itu, kemudian lengkapi sesuai dengan persetujuannya 
dan sebutkan apa yang terlintas dalam pikirannya, tidak, melainkan dia membatasi mereka terlebih 
dahulu, maka dia berkata: Prajurit terkuat Allah ada sepuluh.
Persoalannya bukanlah improvisasi, melainkan persoalan yang menggugah pikiran dalam benaknya, 
tersusun dalam pemikirannya, maka sang imam mengulurkan tangannya kepada pendengarnya, 
merentangkan jarinya, dan mulai menghitung sepuluh ini, seolah-olah ia adalah guru yang 
membawa pelajarannya dan mempersiapkannya dengan baik.
Dia berkata: "Sepuluh prajurit Allah yang paling kuat adalah gunung, gunung, besi memotong 
gunung, api melelehkan besi, air memadamkan api, awan yang dimanfaatkan antara langit dan bumi 
membawa air, angin memotong awan, dan putra Adam mengatasi angin, ia menutupi dirinya 
dengan pakaian atau sesuatu dan pergi untuk kebutuhannya, dan mabuk mengalahkan putra Adam 
Dan tidur mengalahkan mabuk, dan kecemasan mengalahkan tidur, jadi prajurit Allah yang paling 
kuat di dunia alam semesta adalah kecerobohan.”
Jenis-jenis inilah yang dimaksud dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Atau ciptaan yang tumbuh di dadamu}
[Al-Isra: 51]
Jadi pilihlah salah satu dari ras ini, karena Allah SWT mampu membawa Anda kembali dan 
mengirim Anda kembali saat Anda masih hidup.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jadi mereka akan berkata, "Siapa yang akan membawa kita kembali?" Katakanlah, "Dia yang 
menciptakan kamu pertama kali."
{[Al-Isra: 51] yaitu: Dia yang menciptakan kamu dari awal mampu membawa kamu kembali, lebih 
mudah pemulihan daripada penciptaan dari awal, tetapi jawabannya tidak meyakinkan kecuali hasil 
jawabannya adalah diberikan.



Apakah mereka yakin bahwa Allah menciptakan mereka untuk pertama kalinya? Ya, mereka 
percaya pada kebenaran ini meskipun mereka tidak percaya, sebagaimana dibuktikan dengan 
perkataan mereka:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan mereka, mereka akan berkata, Allah, 
maka pasti mereka akan disesatkan.}
[Al-Zukhruf: 87]
Mereka yakin akan hal ini, tetapi mereka mengalihkan kontroversi ke masalah lain dan berkata: 
Siapa yang akan membawa kita kembali? Jika Anda mengatakan kepada mereka: Dia yang 
menciptakan Anda untuk pertama kalinya
}
Mereka akan menundukkan kepala pada Anda.
{[Al-Isra: 51] artinya menggelengkan kepalanya: menggelengkan kepalanya dari atas ke bawah, 
dan dari bawah ke atas dalam ejekan dan ejekan dari apa yang Anda katakan, dan orang yang 
merenungkan ucapannya.}
mereka akan tidak patuh
{Dia menemukan itu suatu tindakan yang akan terjadi di masa depan dan itu jatuh dari yang dipilih, 
dan stasiun adalah tempat perdebatan antara orang-orang kafir dan Rasulullah, dan ayat ini 
dibacakan oleh Rasulullah pada pendengaran mereka dan mengatakan bahwa jika dia mengatakan 
kepada mereka:}
Siapa yang pertama kali menciptakanmu
{[Al-Isra: 51]
Mereka akan menggelengkan kepala
Ada kemungkinan bagi mereka untuk menyangkal perkataan ini, sehingga mereka tidak 
menundukkan kepala mereka kepada Rasulullah dan merencanakannya dalam masalah ini, dan 
setelah itu mereka dapat menolak perkataan ini dan menuduhnya, tetapi sebenarnya, Maha Suci Dia. 
, menang atas perintah-Nya. Yang menunjukkan kebodohan orang-orang kafir dan kebodohan 
pemikiran mereka
Apa persamaan posisi mereka dari posisi mereka tentang peristiwa perubahan kiblat ketika 
kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada Nabi-Nya, semoga Allah swt, keluarganya, dan para 
sahabatnya:
{Kami mungkin melihat wajah Anda berputar di langit, jadi biarkan kami mengarahkan Anda ke 
ciuman yang Anda sukai}
[Al-Baqarah: 144] Kemudian dia memberitahunya apa yang akan terjadi pada orang-orang kafir, 
dan dia berkata:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan mereka dari kiblat 
mereka, yang mereka atasi.}
[Al-Baqarah: 142] Ini adalah perkataan pilihan di masa yang akan datang, dan jika mereka 
mendengar ayat ini mereka tidak dapat mengatakan perkataan ini dan menemukan bahwa itu 
berdasarkan Al-Qur'an, tetapi dengan ini mereka mengatakan apa yang Al-Qur'an diriwayatkan; 
Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, tahu bahwa mereka pasti akan berkata:}
Dan mereka berkata, kapan dia
{[Al-Isra: 51] Dan pertanyaan di sini sebagai contoh untuk penyangkalan dan keheranan 
menunjukkan pengecualian kebangkitan setelah kematian, dan perhatikan di sini bahwa 
pertanyaannya adalah tentang waktu. Dan sekarang mereka berkata: Kapan? Kemudian jawabannya 
datang:
semoga dia dekat



{[Al-Isra: 51] "Mungkin": kata yang menunjukkan harapan, dan harapan adalah hal yang 
diharapkan yang berbeda menurut orang yang mencari dan diinginkan. Karena itu adalah harapan 
bagimu dari selain saya, tetapi jika Anda mengatakan: Mungkin saya akan memberi Anda ini dan 
itu, maka itu lebih dekat dengan harapan. Karena saya berbicara tentang diri saya sendiri, dan 
kepercayaan seseorang pada dirinya sendiri lebih dari kepercayaannya pada orang lain, namun 
pendapat saya dapat berubah dan saya tidak akan memberi Anda, atau saat memberi datang dan 
saya tidak menemukan apa yang harus diberikan kepada Anda
Tetapi jika Anda mengatakan: Semoga Allah memberi Anda, tidak ada keraguan bahwa itu lebih 
dekat dengan harapan; Karena berharap kepada Allah SWT, yang tidak mampu apa-apa di bumi 
maupun di surga
Jika yang mengatakan adalah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, maka harapan dari-Nya, kemuliaan 
bagi-Nya, adalah nyata dan tidak diragukan lagi benar. Harapan dari orang lain ke orang lain adalah 
derajat, dan dari manusia ke orang lain peringkat, dan dari Allah SWT kepada orang lain peringkat
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan kepada kita 
masalah kedekatan dan berkata: "Aku dan Kiamat diutus seperti dua ini." Dia menunjuk dengan 
telunjuk dan jari tengahnya; Karena tidak ada Rasul setelah dia, dia dan Kebangkitan saling 
berdekatan, dan tidak ada pemisahan di antara mereka, seperti yang kami katakan: Setiap 
kedatangan sudah dekat, maka hal berikutnya adalah masa depan yang dekat; Karena akan segera 
hadir
Kemudian Allah SWT berfirman:
Pada hari ketika Dia akan memanggil Anda, dan Anda akan menjawab dengan pujian-Nya, dan 
Anda akan berpikir bahwa Anda hanya tinggal sedikit.
{
(/2064) Pada hari ketika Dia akan memanggil Anda dan Anda akan menjawab dengan pujian-Nya, 
dan Anda akan berpikir bahwa jika Anda telah tinggal sedikit (52) ini adalah pada Hari 
Kebangkitan, ketika tidak ada yang bisa menyimpang dari kebenaran di dunia setelah Dia, Maha 
Suci Dia. Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, ketika Dia menciptakan ciptaan, memberi manusia 
kehendak kekuasaan atas mangsa dalam hal-hal pilihan, sehingga Dia bebas melakukan apa yang 
Dia kehendaki, mengatakan apa yang Dia kehendaki, dan meninggalkan apa yang Dia kehendaki.
Jika hari kiamat tiba, wasiat terlepas dari mangsanya, dan tidak lagi berkuasa atasnya, dengan bukti 
bahwa mangsa itu akan bersaksi melawan pemiliknya pada Hari Kebangkitan:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" Mereka 
berkata, “Allah telah membuat kami berbicara.”
[Terpisah: 21] Anda memiliki perwalian atas kami di dunia sebab, tapi sekarang kita semua 
terhubung dengan Penyebab, Maha Suci Dia, jadi Anda tidak memiliki otoritas atas kami sekarang; 
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan tentang Hari 
Kebangkitan:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Di dunia ini dia memerintah atas orang-orang, dan dia menempatkan kepentingan 
orang di tangan orang lain, tetapi di akhirat, masalahnya adalah semua dan kedaulatan semua untuk 
Allah saja, yang tidak memiliki mitra.
Allah SWT berfirman:
{Hari Dia akan memanggilmu}
[Al-Isra: 52]
Yaitu: Dia berkata kepada Anda, "Keluarlah dari kuburan, untuk menghidupkan kembali pukulan 
kedua dalam gambar."



{Jadi Anda akan menanggapi dengan pujian-Nya}
[Al-Isra: 52]
Artinya: Kalian berdiri dalam ketaatan dan ketundukan, bukan kaum yang menghina, lamban atau 
sombong, karena semua ini telah berakhir waktunya di dunia ini, dan kita sekarang di akhirat.
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
{Jadi Anda akan merespons}
[Al-Isra: 52]
Dia tidak mengatakan: Anda akan menjawab; Karena dia lebih banyak menjawab dalam ketaatan 
dan ketaatan, seperti yang kita katakan: dia mengerti dan mengerti, yaitu: dia meminta pengertian, 
dan demikian juga
{Jadi Anda akan merespons}
Artinya: Anda meminta jawaban, dan Anda bersikeras untuk itu.
Tidak hanya ini, tetapi:
{Jadi Anda akan menanggapi dengan pujian-Nya}
[Al-Isra: 52]
Yaitu: Anda bergegas bangun, memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya, tetapi bagaimana mungkin 
pujian hanya untuk sesuatu yang dicintai? Ya, mereka memuji Allah SWT; Karena mereka 
menyaksikan hari ini bahwa dia selalu mengingatkan mereka, dan memanggil mereka untuk 
percaya dan bekerja, dan selama dia bersikeras pada mereka dan memanggil mereka, dan dengan 
semua yang mereka tolak dan bohongi, dan hari ini mereka melihat apa yang mereka tolak. dan 
kebenaran yang mereka ingkari diwahyukan kepada mereka, maka mereka meninggikan puji-pujian 
kepada Allah yang telah memperingatkan mereka dan tidak mengecewakan mereka
Anda juga menasihati putra Anda untuk belajar dan berusaha keras, kemudian dia gagal dalam ujian 
dan dia datang kepada Anda meminta maaf: Anda menasihati saya, tetapi saya tidak menanggapi.
Maka: Penjelasan yang sebenarnya, Maha Suci Dia, tentang urusan akhirat termasuk di antara 
nikmat yang tidak diakui oleh orang-orang kafir di dunia, tetapi mereka akan mengakuinya di 
akhirat, dan mereka akan mengetahui bahwa itu adalah salah satu dari nikmat itu. nikmat terbesar 
Allah atas mereka, tetapi sudah terlambat.
Itulah sebabnya para orientalis keberatan dengan firman Yang Maha Kuasa dalam Surat Al-
Rahman:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 34]
Setelah mengatakan:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga kepada Anda, tetapi Anda tidak akan menang}
[Al-Rahman: 34]
Dalam pandangan mereka, ayat tersebut berbicara tentang kebencian dan siksaan, jadi bagaimana 
pantas untuk itu:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 35] Orang yang merenungkan ayat tersebut merasa sangat serasi. Karena itu adalah 
berkah yang kami peringatkan kepada Anda dengan khotbah tentang masalah yang menanti Anda 
dan siksaan yang telah disiapkan untuk Anda, agar Anda tidak terjerumus ke dalam penyebabnya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Anda berpikir bahwa Anda hanya tinggal sedikit
{[Al-Isra: 52] Kecurigaan: kabar baik; Karena mereka bimbang tentang masalah kebangkitan, dan 
mereka tidak memiliki kepastian tentang itu
}



jika kamu menunda
{yaitu: Anda tinggal di dunia ini, atau di kuburan Anda; Karena dunia ini sedikit kenikmatan, dan 
selama dunia itu berakhir, tidak akan ada yang tersisa
serta di kuburan; Karena orang mati di kuburnya hampir tertidur, dia tidak menyadari sudah berapa 
lama dia tidur, dan dia hanya membayangkan tidur normal yang biasa dilakukan orang.
Oleh karena itu, setiap orang yang ditanya tentang masalah ini: Berapa lama Anda tinggal? Mereka 
berkata: Suatu hari atau beberapa hari, ini adalah hal yang biasa dan diterima di antara orang-orang, 
karena pengertian waktu adalah cabang dari mengamati peristiwa, dan tidur dan kematian tidak 
memiliki peristiwa di dalamnya, lalu bagaimana kita akan melakukannya? mengamati peristiwa 
ketika fakultas sadar hilang? Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Al-Nazi'at: 46] Dan dia berkata:
{Dia berkata, Berapa lama Anda tinggal di tanah selama beberapa tahun.
[The Believers: 112-113] Artinya: Kami tidak memiliki kesadaran untuk menghitung hari, jadi 
tanyakan kepada orang-orang yang dapat menghitung hari.
Dan dalam kisah Al-Aziz, yang Allah matikan selama seratus tahun, dan kemudian 
membangkitkannya:
Dia berkata, "Berapa lama kamu tinggal?" Dia berkata, "Saya telah menunda satu hari atau sebagian 
hari."
[Al-Baqarah: 259]
Sesuai dengan kebiasaan yang dia biasakan dalam tidurnya, maka Tuhannya akan menjelaskan 
kepadanya:
{Sungguh, Anda telah tinggal selama seratus tahun, jadi lihatlah makanan dan minuman Anda, 
mereka belum menjadi tua, dan lihatlah keledai Anda}
[Al-Baqarah: 259] Jadi, di mata Yang Mahakuasa, periode itu adalah satu hari atau sebagian dari 
hari, dan sebenarnya, Maha Suci Dia, mengatakan bahwa itu adalah seratus tahun, maka perbedaan 
di antara mereka adalah luas, dan dengan itu, kedua pernyataan itu benar.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah memberi kita bukti untuk itu, karena Dia membangkitkan 
Yang Perkasa dari kematiannya, dan dia menemukan keledainya sudah usang, di mana pepatah itu 
berlaku selama seratus tahun. Dan dia tidak meninggalkan jejak
Seolah-olah Sang Pencipta, Maha Suci Dia, memanfaatkan waktu dan memperluasnya pada saat 
yang sama, dan Dia adalah Yang Maha Pemurah, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Oleh 
karena itu: Perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah benar seratus tahun, dan perkataan Yang 
Mahakuasa.}
sehari atau beberapa hari
{Jadilah benar juga, dan tidak ada yang bisa menyatukan dua yang berlawanan kecuali Pencipta 
yang berlawanan, Maha Suci Dia
Dan setelah Al-Qur'an berbicara tentang sikap orang-orang kafir terhadap ketuhanan, posisi mereka 
terhadap kenabian dan pengingkaran mereka terhadap Nabi, semoga Allah swt, keluarganya dan 
para sahabatnya, dan kemudian tentang posisi mereka pada pendekatan Allah. dan kekafiran mereka 
terhadap Kebangkitan dan Kebangkitan, Yang Maha Kuasa ingin memberi kita pelajaran yang 
memupuk pendekatan Allah di bumi, Yang Maha Kuasa berfirman:}
Dan katakanlah kepada hamba-Ku, mereka mengatakan mana yang terbaik, bahwa setan 
menyimpang di antara mereka.
{



(/ 2065) dan mengatakan untuk mengatakan bahwa Ebadi adalah yang terbaik bahwa iblis Anzg 
mereka bahwa iblis adalah musuh yang jelas bagi manusia (53) dan kami telah menjelaskan 
perbedaan antara hamba dan budak, dan mereka mengumpulkan Abdul, tapi Obeid menunjukkan 
dari menjalani tuannya dalam hal-hal paksaan, dia memberontak dalam hal-hal Opsional, sedangkan 
untuk hamba, itu menunjukkan orang yang tunduk kepada tuannya dalam semua hal paksa dan 
sukarela, dan lebih memilih kehendak Allah atas kehendaknya, dan tentang mereka Yang 
Mahakuasa berfirman :
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan 
rendah hati, dan ketika orang-orang bodoh menyapa mereka, mereka berkata: Damai* dan orang-
orang yang memberi mereka kedamaian.}
[Al-Furqan: 63-64] Dan perbedaan ini ada di antara mereka di dunia dan bukan di akhirat, karena di 
akhirat karakteristik pilihan yang di atasnya kami membangun perbedaan itu hilang, dan dengan 
demikian semua orang sama di akhirat, mereka semua adalah budak dan penyembah; Karena itu, 
Allah SWT berfirman di akhirat kepada Setan:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ini, atau mereka telah menyimpang dari 
jalan?}
[Al-Furqan: 17] Dia menyebut mereka hamba meskipun kesesatan dan kekafiran mereka
Dan firman-Nya:
{Mereka mengatakan itu lebih baik}
[Al-Isra: 53] yaitu: kalimat yang lebih baik, serta perbuatan yang lebih baik
Artinya: Katakanlah kepada hamba-Ku: Katakan mana yang lebih baik, katakan mana yang lebih 
baik. Karena mereka sependapat dengan ibumu, percaya padamu
Dan
{mana yang lebih baik}
Artinya: Kebaikan yang paling tinggi darinya tercabik-cabik segala hal yang baik dalam hidup, dan 
yang paling baik adalah iman kepada Allah dengan kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. 
""
Karena dari dalamnya tumbuh semua yang baik, karena itu adalah yang terbaik dan terbesar; 
Karena selama Anda beriman kepada Allah, Anda hanya akan menerima dari-Nya, Anda tidak akan 
takut apa pun selain Dia, dan Anda tidak akan berharap kepada siapa pun selain Dia, dan begitulah 
segala sesuatu akan memperbaiki urusan Anda di dunia dan di akhirat.
Dan ketika kamu mengatakan: Tiada Tuhan selain Allah, kamu tidak mengatakannya kecuali kamu 
beriman kepadanya. Karena Anda ingin menyebarkannya di antara mereka yang mendengar Anda, 
dan Anda tidak puas hanya dengan diri Anda sendiri, tetapi Anda ingin orang lain berbagi kebaikan 
ini dengan Anda; Oleh karena itu, jika kita ingin mengucapkan kata ini, kita katakan: Saya bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
Jadi arti "bersaksi" berarti orang yang tidak bersaksi, seolah-olah kepercayaan Anda padanya 
memanggil Anda untuk mengirimkannya kepada orang-orang dan menyiarkannya di antara mereka.
Kita bisa bilang
{mana yang lebih baik}
Yang terbaik adalah: setiap kata adalah baik, atau yang terbaik adalah: berdebat dengan apa yang 
lebih baik, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.}
[Al-Nahl: 125] Atau kami katakan: yang terbaik berarti membedakan antara pernyataan-pernyataan 
yang kontradiktif dan memilah-milahnya di depan pikiran, kemudian kami memilih yang terbaik di 
antara mereka, lalu kami mengucapkannya.



Maka dari itu, lebih baik menyebarluaskan dakwah dengan memasukkan setiap kebaikan dalam 
setiap bidang perkataan atau perbuatan, dan mari kita ambil, misalnya, bidang argumentasi, 
terutama jika itu untuk meninggikan kalam Allah. Tidak diragukan lagi, si penentang membenci 
prinsip umum Anda. Ketidaksepakatan di antara Anda bergerak dari ketidaksepakatan prinsip 
umum menjadi permusuhan pribadi
Jika masalah ini berubah menjadi masalah pribadi, itu telah mengobarkan amarahnya. Karena dia 
perlu berbaik hati padanya, maka jangan mengumpulkan kepahitan baginya untuk mengeluarkannya 
dari yang biasa menjadi apa yang dia benci, melainkan berusaha mengeluarkannya dari yang sudah 
terbiasa menjadi apa yang dia sukai. untuk memadamkan keganasannya terhadap permusuhan 
umum Anda, dan untuk mendekatkan jurang antara Anda dan dia, dan dia akan menerima apa yang 
Anda katakan.
Mahakuasa berkata:
{Baik yang baik maupun yang buruk tidak sama. Bayarlah dengan apa yang lebih baik, karena jika 
apa yang ada di antara Anda dan dia adalah beberapa dari mereka}
[Fussilat: 34] Dan kita mungkin melihat seseorang yang mengatakan: Saya telah membayar dengan 
apa yang lebih baik, namun musuh saya masih didasarkan pada permusuhan saya, dan saya belum 
mendapatkan cintanya.
Kami berkata kepadanya: Anda berpikir bahwa Anda membayar dengan apa yang lebih baik, tetapi 
kenyataannya tidak demikian, Anda mencoba untuk bereksperimen dengan Allah, dan pengalaman 
dengan Allah adalah keraguan, jadi dorong dengan apa yang lebih baik tanpa pengalaman, dan 
musuh di di depanmu akan berubah menjadi teman
Dan apa ucapan penyair yang paling indah: Hai kamu yang dilecehkan oleh kata kerja dengan apa 
dan dari siapa membayar tebusanmu dengan apa yang kamu lihat, lalu apa yang terbaik, mengapa 
kami katakan mana yang lebih baik? Karena Setan menipu Anda:}
iblis sedang bergulat dengan mereka
{[Al-Isra: 53]
Dan fitnah adalah kata-kata kotor setan dan bisikan-bisikannya, dan Allah SWT berfirman dalam 
ayat lain:
{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan Allah.}
[Al-A'raf: 200] Jika kamu memperhatikannya, mengetahui triknya, dan mengingat Allah ketika dia 
ditikam dan dicabut, dia akan berpaling darimu dan pergi ke orang lain; Karena itu, Allah SWT 
berfirman tentang Setan:
{Dari kejahatan pembisik yang menyelinap}
[orang: 4]
Yaitu: orang yang berkhianat dan menghilang jika Allah disebutkan, tetapi jika dia melihat 
kelemahan dan kelalaian pada Anda dan tipu daya melewati Anda, dan Anda menanggapi 
bisikannya, maka Anda telah menjadi mangsa empuk di antara taring dan cakarnya.
Biasanya pikiran setan datang seolah-olah itu adalah sensor bagi orang beriman dan sebagai ujian 
perhatiannya dan memperingatkannya akan musuh ini, maka setan menipunya lagi dan lagi untuk 
mencoba dan mengujinya.
Jika demikian halnya, maka ketika Anda berdebat dengan apa yang lebih baik, Anda tidak memberi 
kesempatan kepada Setan untuk mengobarkan permusuhan pribadi di antara Anda, jadi dia 
membumbui Anda dengan menghina atau mengutuknya.
Oleh karena itu, jika Anda melihat dua orang bertengkar yang tidak ada hubungannya dengan Anda, 
tetapi konflik ini mengganggu Anda, maka Anda hanya mengatakan: Saya berlindung kepada Allah 
dari setan yang terkutuk tiga kali, dan saya menantang bahwa konflik berlanjut setelah itu, 



dinginnya air itulah yang memadamkan api amarah, dan mengusir setan, agar jiwa menjadi tenang, 
dan apa yang mirip denganmu di Ini adalah sikap petugas pemadam kebakaran yang bergegas 
memadamkan api, apalagi jika kamu mengucapkan kalimat ini dengan niat tulus untuk 
memperbaiki, dan Anda tidak ada hubungannya dengan gangguan ini.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
iblis sedang bergulat dengan mereka
{[Al-Isra': 53] Anda perhatikan bahwa penyelewengan setan tidak terbatas pada pertengkaran dan 
perdebatan tentang suatu doktrin agama, melainkan taji antara saudara, keluarga dan orang yang 
dicintai. Bukankah Yusuf berkata:
{Setelah Setan menyebabkan konflik antara saya dan saudara-saudara saya.}
[Yusuf: 100] Setan masuk di antara anak-anak kenabian, dan menabur perselisihan bahkan di antara 
suku-suku, dan mereka berbau kenabian, dan itulah sebabnya kejahatan tidak meningkat pada 
mereka, dan ini adalah bukti kebaikan mereka, dan kamu dapat membedakan antara yang baik dan 
yang jahat, sehingga Anda menemukan kebaikan mengancam dengan lidahnya hal-hal yang paling 
kejam, kemudian berkurang menjadi Hal yang paling kecil, tidak seperti yang jahat, melihatnya 
mengancam hal-hal sekecil apa pun, kemudian meningkat menjadi yang paling kejam
Lihatlah apa yang dikatakan saudara-saudara Yusuf:
{Bunuh Joseph atau buang dia ke tanah}
[Yusuf: 9]
Dan yang lain berkata, yang cenderung bersikap lembut padanya:
{Dan mereka melemparkannya ke dalam lubang
[Yusuf: 10]
Dia menyarankan saran ini dengan maksud untuk menyelamatkan saudaranya, sebagaimana 
dibuktikan oleh ayat Yang Mahakuasa:
{ambil beberapa mobil}
[Yusuf: 10] Dan demikianlah kejelekan dalam jiwa mereka berkurang
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Setan memiliki musuh yang jelas bagi manusia.
{[Al-Isra: 53] yaitu: permusuhan setan dengan Anda telah lama sejak ayahmu Adam - saw - dan itu 
adalah permusuhan sebelumnya, tentang Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Sesungguhnya, ini adalah musuh Anda dan suami Anda, sehingga dia tidak akan mengeluarkan 
Anda dari surga dan menjadi sengsara.}
[Taha: 117] Oleh karena itu, sang ayah, ketika dia mengajari putranya ilmu kehidupan dan artinya, 
harus mengajarinya kisah permusuhan pertama antara Setan dan Adam - saw - dan mengajarinya 
bahwa pikiran yang baik datang dari Allah dan pikiran jahat berasal dari Setan, jadi biarlah dia 
waspada terhadap pikiran dan bisikannya, sehingga meningkatkan kekebalan putranya. Setia, jadi 
dia memperingatkan plot dan penipuan Setan, dan tahu bahwa setiap hal yang bertentangan dengan 
perintah Syariah adalah dari setan, dan didikan dari orang tua ini perlu ditekankan oleh anak-anak 
sampai tertanam kuat dalam pikiran mereka.
Allah SWT berfirman:
Setan memiliki musuh yang jelas bagi manusia.
{[Al-Isra: 53]
Yaitu: dulu dan masih ada
Dan sampai hari kiamat, sebagaimana dibuktikan dengan perkataannya:
{Jika Anda ditunda sampai hari kiamat, saya pasti akan menimpa keturunannya kecuali sedikit.}
[Al-Israa:62] yaitu: Aku akan menjaminkan mereka kepada kesesatan dan kesesatan sampai hari 



kiamat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tuhanmu lebih mengetahui apakah Dia menghendaki, Dia akan mengasihani kamu, atau jika Dia 
menghendaki Dia akan menghukum kamu, dan Kami tidak mengutus kamu untuk melawan mereka.
{
(/ 2066), Tuhanmu tahu bahwa Anda menginginkan belas kasihan atau yang ingin Aazbkm Kami 
mengirim mereka agen (54) dalam ayat ini adalah referensi untuk kelancaran kehendak ilahi, insya 
Allah, sungguh Yang Mahakuasa mengasihani kami berkat dia , jika dia menginginkan keadilannya 
menyiksa kita; Karena sebenarnya, Maha Suci-Nya, jika dia memperlakukan kita dengan skala 
keadilan-Nya, tidak seorang pun dari kita akan diselamatkan. Oleh karena itu, lebih baik kita berdoa 
kepada Allah dengan doa ini: "Ya Allah, perlakukan kami dengan rahmat dan bukan dengan 
keadilan, dan dengan kebaikan, bukan dengan keseimbangan, dan dengan silih, bukan dengan 
hisab."
Dan kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, tidak putus asa dari orang-orang berdosa 
dari karunia-Nya, juga tidak Dia mendiktekan keadilan-Nya kepada mereka, melainkan Dia 
menempatkan mereka di antara ini dan ini, sehingga mereka selalu berada di antara ketakutan dan 
harapan.
Ketika umat Islam awal mengalami berbagai bentuk penghinaan dan siksaan dan tidak menemukan 
siapa pun untuk mencegah mereka dari siksaan ini, mereka biasa pergi ke Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, mengeluh. kepadanya tentang apa yang 
menimpa mereka. Yang dianiaya, dan memerintahkan mereka untuk bermigrasi ke Abyssinia dan 
berkata: "Ada raja di dalam dirinya yang tidak bersalah."
Mereka berada dalam tahap di mana mereka tidak bisa membela diri, yang lemah tidak mampu 
berkonfrontasi, dan yang kuat tidak bisa melindungi yang lemah; Karena dia biasa pergi ke 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia akan 
menyarankan agar dia menanggapi orang-orang kafir dan menghadapi mereka dengan ini dan itu, 
jadi dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, katakan kepada 
mereka: "Aku tidak diperintahkan, aku tidak diperintahkan."
"
Karena Allah SWT ingin agar tidak ada lagi prajurit yang tersisa untuk iman kecuali jika dia 
tersentuh oleh siksaan, dan dia merasakan warna-warna penganiayaan untuk meningkatkan 
kesabaran dalam diri mereka terhadap bahaya dan daya tahan kesulitan; Karena mereka akan 
membawa pesan taqwa mendekati Allah di muka bumi, dan tidak diragukan lagi bahwa 
menjalankan pendekatan Allah membutuhkan keteguhan dan kekuatan, maka orang-orang yang 
beriman harus dicermati, begitu pula peristiwa dan kesulitan yang menimpa Islam pada zaman 
kenabian, dan hambatan-hambatan. seperti penyiksaan dan pelecehan terhadap orang-orang beriman 
dan peristiwa Al-Isra dan Al-Miraj yang terjadi pada Islam di zaman kenabian.
Hikmah dari peristiwa ini adalah untuk meneliti orang-orang yang beriman dan menyaring pemeluk 
agama Allah, sehingga hanya yang kuat dan amanah yang akan tetap menjalankan metode Allah, 
dan mengikutinya di berbagai belahan bumi, dan agar ada tidak tinggal di antara orang-orang 
beriman yang membawa panji-panji iman untuk rampasan duniawi. Di surga seluas langit dan bumi
Oleh karena itu, dalam ikrar kedua Aqaba, mereka berkata kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya: Mintalah wahai Muhammad kepada Tuhanmu apa 
yang kamu inginkan, kemudian mintalah pada dirimu sendiri setelah itu. apa yang kamu inginkan, 
maka beri tahu kami pahala apa yang kami miliki untuk Allah dan kamu jika kami melakukannya
Dia berkata: Saya meminta Anda kepada Tuhanku agar Anda menyembah-Nya dan tidak 



mempersekutukan-Nya, dan saya meminta Anda untuk diri saya dan teman-teman saya agar Anda 
melindungi kami dan membantu kami dan mencegah kami dari apa yang Anda cegah. Mereka 
berkata: Jadi, apa yang kita miliki jika kita melakukan itu? Jadi apa yang Rasulullah katakan kepada 
mereka? Dia berkata kepada mereka: Anda memiliki dunia? Surga." Mereka berkata: Itu untukmu.
Ini adalah hadiah nyata yang harus dimenangkan oleh orang percaya; Karena bisa saja salah seorang 
dari mereka meninggal setelah Rasulullah memberikan perjanjian ini dan tidak menyadari apa pun 
dari kebaikan dunia ini dalam bayang-bayang Islam, maka: Nabi benar dalam janji ini
Dan selama hukumannya adalah surga, itu harus memiliki tentara yang kuat yang sabar dengan 
peristiwa, dan menghadapi cobaan dan intrik.
Arti: }
Tuhanmu lebih mengetahui jika Dia menghendaki, Dia akan menyayangimu.
{[Al-Isra: 54]
Eksodus dari Makkah, emigran ke tanah air keamanan di Abyssinia}
atau jika Dia menghendaki, Dia akan menyiksamu
{[Al-Isra: 54]
Yaitu: azab yang dimaksudkan untuk menguji keimananmu dan membedakan orang-orang mukmin 
di antara kamu yang layak membawa risalah dan tata cara Allah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami tidak mengirim Anda sebagai agen
{[Al-Isra: 54] Al-Wakiel: Dialah yang diberi wewenang oleh yang bersangkutan untuk melakukan 
sesuatu, dan yang dimaksud adalah: Kami tidak mengutus kamu kecuali untuk berkomunikasi, dan 
setelah itu kamu tidak bertanggung jawab. untuk iman mereka, dan Anda bukan wakil mereka; 
Karena hidayah dan keberhasilan iman ada di tangan Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi
Jadi: ucapan yang benar, Maha Suci-Nya, bagi Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga 
dan para sahabatnya:}
Dan Kami tidak mengirim Anda sebagai agen
{[Al-Israa: 54] Ini bukan penaklukan Rasulullah, juga bukan meremehkan takdirnya, melainkan 
rahmat dan kasih sayang baginya, seolah-olah dia berkata kepadanya: Jangan membebani dirimu 
sendiri , Wahai Muhammad, di luar kemampuannya, sebagaimana ia menyapanya dalam ayat lain 
dengan mengatakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
Yang benar - Maha Suci Dia - dalam hal ini tidak disalahkan pada Rasul-Nya, melainkan dia 
disalahkan untuk kemaslahatannya, dan orang yang mengikuti nasihat Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. , menemukan itu menegur untuk 
kepentingannya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sebagai 
rahmat dan kasih sayang baginya, bukan seperti yang dikatakan beberapa orang: Allah SWT Rasul 
mengoreksi kesalahan yang dibuatnya
Contohnya adalah firman Yang Maha Tinggi:
Dia mengerutkan kening dan menoleh padanya * bahwa orang buta datang kepadanya * dan dia 
tidak tahu bahwa dia dapat menyucikannya
{[ABS: 1-3]
Allah SWT menyalahkan Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarga 
dan para sahabatnya; Karena dia meninggalkan orang yang datang kepadanya bertanya tentang 
agama, dan dia keras pada dirinya sendiri dengan mengikuti argumen orang-orang yang setia ini, 
seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengasihani Rasul-Nya untuk bersikap keras pada dirinya 



sendiri, jadi Teguran di sini adalah karena kepedulian terhadap Rasulullah dan kenyamanannya
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu untuk 
mencari keridhaan istri-istrimu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
[Larangan: 1] Larangan adalah pembatasan jiwa, karena Kebenaran, Maha Suci Dia, menyalahkan 
Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya; Karena dia telah mempersempit 
dirinya, dan mengharamkan apa yang telah Allah izinkan untuknya
Sebagaimana engkau menyalahkan anakmu yang terlalu lama belajar sampai dia kelelahan, maka 
kesalahan itu menguntungkan Rasul, bukan terhadapnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang ada di langit dan di bumi.
{
(/2067) Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang ada di langit dan di bumi, dan Kami melebihkan 
sebagian Nabi atas sebagian yang lain, dan Yang Mahakuasa berfirman: (55)
{Tahu}
Saya mengutamakan yang menunjukkan kelebih-lebihan dalam pengetahuan, dan jika kebenaran, 
Maha Suci Dia, lebih mengetahui, maka apa yang di bawahnya dapat ditandai dengan pengetahuan, 
maka kita katakan: Maha Mengetahui
Tapi Allah tahu yang terbaik; Karena Allah SWT tidak melarang hamba-hamba-Nya untuk 
memanjakan pikiran dan bercita-cita mengetahui beberapa rahasia alam semesta
Artinya adalah bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, tidak terbatas pada Anda, hai Muhammad, dan 
umat Anda, dan ayat itu didahului dengan firman-Nya:
{Tuhanmu tahu yang terbaik}
[Al-Isra: 54]
Tetapi ilmu-Nya, Maha Suci-Nya, meliputi langit dan bumi, ilmu yang mutlak yang tidak 
ketinggalan seberat atom pun, dan menurut ilmu ini, Allah membagi rezeki dan membagikan talenta 
di antara hamba-hamba-Nya, masing-masing sesuai dengan kondisinya, dan sesuai dengan apa yang 
pantas untuknya.
Jika kamu melihat seseorang yang Allah sempitkan, maka ketahuilah bahwa dia tidak berhak 
mendapatkan apa pun selain ini, dan dia tidak akan diperbaiki kecuali dengan apa yang telah 
diberikan Allah kepadanya; Karena semua hamba Allah dan diasuh oleh-Nya, tidak ada 
permusuhan antara mereka dengan Allah, dan tidak ada nasab antara mereka dengan Allah.
Setiap orang sederajat dengannya, dia memberikan kepada masing-masing sesuai dengan 
kerelaannya suatu karunia Allah yang tidak dicabut darinya bahkan orang kafir yang lelah dadanya 
dengan iman, dan kemunafikan telah menguasai hatinya sampai dia mencintai kekafiran dan dia 
menyukai kemunafikan, Allah SWT tidak menghilangkan apa yang dia cintai dan meningkatkannya 
darinya
Maka: Karena ilmu-Nya, Maha Suci-Nya yang ada di langit dan di bumi, Dia memberi hamba-
hamba-Nya sebanyak yang pantas mereka terima dalam hal-hal yang dipaksakan yang tidak mereka 
pilih, sehingga mereka setara di dalamnya.
Adapun hal-hal opsional, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, meninggalkan mereka untuk ketekunan 
hamba dan mengambil sarana.
Jadi: setiap orang harus menggunakan data ini untuk meningkatkan hidupnya sebanyak yang dia 
bisa
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami melebihkan sebagian Nabi di atas sebagian lainnya}



[Al-Isra: 55] Siapa yang mengutamakan? Adalah Allah SWT yang lebih memilih beberapa nabi atas 
yang lain, dan tidak bagi kita untuk memberikan preferensi kecuali kepada orang-orang yang telah 
Allah kasihi; Karena Dia, Maha Suci Dia, yang memiliki kekuatan untuk membalas sesuai dengan 
rahmat, tetapi kita tidak memiliki kekuatan untuk membalas sesuai dengan ukuran rahmat.
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan: “Tidak pantas bagi seorang hamba untuk mengatakan: Saya lebih baik dari Yunus bin 
Matta.”
Karena yang diutamakan adalah Allah SWT, dan keutamaan ini telah dinyatakan dalam firman 
Yang Maha Kuasa:
{Rasul-rasul itu lebih menyukai beberapa dari mereka, beberapa di antara mereka yang Allah 
tertinggi berbicara sampai tingkat tertentu dan mengangkat dan memberikan Yesus putra Maryam, 
bukti dan mendukungnya dengan Roh Kudus}
[Al-Baqarah: 253] Keutamaan itu sesuai dengan apa yang Allah SWT ketahui bahwa para Rasul 
yang paling tegas lebih memilih mereka daripada yang lain karena kesulitan yang mereka alami 
dalam memanggil umatnya, dan karena apa yang mereka lakukan dengan membawa pendekatan 
dan pelepasan Allah itu, atau selama periode mereka dari orang-orang mereka.
dll. Dia sendiri yang tahu alasan preferensi
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami memberi Daud Mazmur}
[Al-Isra: 55] Mengapa Daud disebutkan secara khusus dalam hubungannya dengan kitab yang 
diturunkan kepadanya? Mereka berkata: Karena Daud a.s., diberi kedudukan sebagai raja dengan 
Kitab, maka dia adalah seorang nabi dan seorang raja, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menunjukkan bahwa Daud lebih disukai bukan dalam hal kepemilikannya, tetapi bukan dalam hal 
menjadi seorang nabi dengan Kitab
Dan dalam hadits mulia, ia mengatakan, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya: “Saya 
diberi pilihan antara menjadi budak-nabi atau nabi-raja, jadi saya memilih menjadi budak-nabi. .”
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: “Panggillah orang-orang yang kamu klaim selain Dia, karena mereka tidak memiliki 
kekuatan untuk menghilangkan bahaya darimu, dan mereka juga tidak dapat berpaling.”
(/ 2068) Katakanlah, siapa yang mengklaim Zaaemtem di bawah ini tidak mengungkapkan 
kerusakan yang tidak Anda transfer (56) Allah berfirman kepada Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan dia: Katakanlah kepada orang-orang yang Ieradwnk dalam 
Keesaan jika Mskm bahaya adalah bukan Tljooa kepada orang-orang yang kafir, tetapi Aljooa 
kepada-Mu menyatakan bahwa mereka bersekutu dan beriman kepada mereka
Mereka tidak akan mendengarkan Anda; Karena manusia pada dasarnya tidak menipu dirinya 
sendiri, dan jika mereka mengetahui bahwa orang-orang yang menjadikan mereka sebagai tuhan 
selain Allah akan memberi mereka manfaat dalam sesuatu, mereka tidak akan menyeru Tuhan 
mereka, orang-orang yang kafir kepada-Nya, dan meninggalkan orang-orang yang beriman. di 
dalamnya, mengapa? Karena seseorang tidak memberontak dan tidak kewalahan kecuali ia kaya 
dengan segala kemampuannya, artinya semua kemampuannya itu berupa keutuhan dan keserasian. 
Itu diminta oleh siapa pun yang mengira dia memilikinya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67] Dan dia berkata:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa kepada Tuhannya, berbalik kepadanya.}
[grup: 8] Mengapa? Karena musibah yang menimpanya melemahkannya, dan mematahkan naluri 



kesombongan dan keangkuhannya, dia telah kafir kepada Allah sebelumnya ketika dia menanggung 
beban, tetapi sekarang, setelah kerusakan itu menimpanya dan kesengsaraan yang mengelilinginya, 
dia harus berterus terang dengan dirinya dan tidak menipunya.
Kami mengutip masalah ini sebagai contoh tukang cukur kesehatan masyarakat pedesaan di masa 
lalu dan dia bertanggung jawab atas kesehatan masyarakat, dan dia menggantikan dokter saat ini. 
Seseorang dalam mata pencahariannya, dan hari-hari berlalu dan tukang cukur itu terluka, ketika 
seorang anak laki-laki jatuh sakit, jadi dia membawanya bersembunyi di malam hari, dan 
menyelundupkannya ke dokter, tetapi segera kasusnya terungkap dan terungkap di antara orang-
orang.
Jadi: manusia di saat bahaya tidak menipu dirinya sendiri atau berbohong tentang hal itu, jadi 
katakan kepada mereka: Jika bahaya menyerang Anda, pergilah kepada mereka yang Anda klaim 
sebagai dewa dan panggil mereka, karena mereka tidak akan menanggapi dan tidak akan 
memanggil mereka, dan jika mereka memanggil mereka, mereka tidak akan mengungkapkan 
bahaya mereka:
{Mereka tidak dapat menghilangkan bahaya dari Anda}
[Al-Isra: 56] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{dan tidak ada pengalihan}
[Al-Isra: 56]
Yaitu: mereka tidak memiliki kekuatan untuk mengubah situasi Anda dari bahaya menjadi manfaat, 
berkah atau rahmat, atau: mereka tidak memiliki kekuatan untuk mengalihkan bahaya ini kepada 
musuh Anda, jadi mereka, kemudian, tidak memiliki ini atau ini.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarkan Rasul-Nya, shalawat dan salam Allah atasnya, keluarga 
dan sahabatnya, argumen, untuk menjelaskan kepada mereka bahwa mereka menipu diri mereka 
sendiri, dan menentang keagungan dan sifat mereka. Karena mereka tahu bahwa itu tidak memiliki 
manfaat atau bahaya bagi mereka, dan Anda tidak akan mendengar mereka, dan jika Anda 
mendengar mereka - secara hipotetis - mereka tidak akan menanggapi mereka, dan pada Hari 
Kebangkitan mereka akan mengingkari kemusyrikan mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka adalah orang-orang yang menyeru untuk mencari jalan kepada Tuhan mereka.}
(/ 2069), orang-orang yang mengaku berhasrat kepada Tuhan mereka berarti mana yang paling awal 
dan memohon belas kasihan dan takut akan azab-Nya jika azab Tuhanmu adalah sebagai salah (57) 
Mereka yang Tattabrunhm dewa dan Ttakdhunhm menyekutukan Allah, ini juga hamba-hamba 
Allah, dekatilah dia dan mohon kepada-Nya, Kristus yang Ohrkimoh di sisi Allah, serta para 
Malaikat adalah hamba-hamba Allah:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang didekatkan}
[An-Nisa: 172] Orang-orang ini tidak menolak atau menolak untuk menjadi penyembah Allah, dan 
mereka ingin mendekatkan diri kepada-Nya, Maha Suci-Nya, lalu bagaimana Anda berpaling 
kepada mereka dengan ibadah ketika mereka adalah penyembah? Dan firman-Nya:
{Mereka mencari sarana untuk Tuhan mereka}
[Al-Isra: 57]
Artinya: Mereka mencari tujuan dan kedekatan kepada-Nya, Yang Maha Tinggi
{mana di antara mereka yang lebih dekat}
Artinya: setiap kali salah satu dari mereka mendekat kepada Allah, ia mencari Allah lebih dari yang 
lain dan menerima-Nya. Dan firman-Nya:
{Siksa Tuhanmu diperhatikan}
[Al-Isra: 57] yaitu, seseorang harus waspada dan menghindari penyebabnya; Karena jika siksaan itu 



dari Allah, maka tidak ada jalan keluar atau pelarian darinya, dan juga siksaan itu setimpal dengan 
kemampuan si penyiksa dalam kelemahan dan beratnya.
{Sesungguhnya, dia mengambilnya dengan sangat menyakitkan.}
[Hud: 102] Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada kami masalah keesaan dalam 
banyak ayat, dan Dia tidak meminta kita untuk mengakuinya sampai setelah Dia bersaksi tentang 
itu untuk diri-Nya, Maha Suci Dia, dan setelah para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
bersaksi tentang hal itu. Yang Mahakuasa berkata:
{Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli ilmu}
[Al Imran: 18] Maka Allah, Maha Suci-Nya, menyaksikan kesaksian Diri untuk Diri, dan para 
Malaikat menyaksikan kesaksian menyaksikan dan melihat, dan orang-orang berilmu menyaksikan 
kesaksian kesimpulan, jadi ini adalah tiga kesaksian sebelum dia meminta kami untuk bersaksi
Dengan kesaksian ini, Kebenaran, Maha Suci Dia, menerima pelaksanaan otoritas dan kekuasaan-
Nya di alam semesta, dan selama
{tidak ada Tuhan selain Dia}
Dia mengatakan sesuatu: Jadilah, dan jadilah. Dia mengatakannya karena dia tahu bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia, dan dengan itu Dia menilai sesuatu dan berubah dari satu situasi ke situasi 
lainnya. Jika ketiga kesaksian ini sah, maka urusan selesai
Jika tidak benar dan ada tuhan lain, lalu dimana?! Jika dia tidak tahu, maka dia adalah dewa tidur 
yang tidak cocok untuk posisi ini, dan jika dia tahu, mengapa dia tidak mengklaim haknya?
Jadi: klaim ini telah diajukan ke kanan, Maha Suci Dia, karena tidak ada yang mengklaim untuk 
dirinya sendiri.
Allah berfirman:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42] yaitu: jika alam semesta memiliki tuhan lain, mereka akan meminta tuhan ini untuk 
siapa masalah diselesaikan dan situasi telah ditetapkan, untuk berdebat dengannya tentang masalah 
ini, atau memintanya untuk menggambar dekat dengannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada suatu kota pun melainkan Kami akan membinasakannya sebelum Hari Kebangkitan 
atau menyiksanya dengan siksa yang pedih}
(/2070) Dan ada suatu kota, tetapi Kami akan membinasakannya sebelum hari kiamat, atau mereka 
akan menyiksanya dengan azab yang pedih. (58)
{Dan tidak ada desa tapi
Maka ketahuilah bahwa tata cara itu didasarkan pada penyangkalan dan penegasan, maka artinya: 
Tiada desa melainkan Allah akan membinasakannya sebelum Hari Kiamat, atau akan menyiksanya 
dengan keras, tetapi apakah hukum ini berlaku untuk semua desa? Kami menjawab: Tidak, karena 
ini adalah hukum yang mutlak dan yang mutlak dalam Al-Qur'an dibatasi oleh ayat-ayat Al-Qur'an 
lainnya, dan kita akan menemukan dengan ayat ini perkataan Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Yaitu, jika Tuhanmu tidak menghancurkan kota-kota dengan penindasan dan orang-orang mereka 
lalai.}
[Al-An'am: 131] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Tuhanmu tidak akan menghancurkan desa-desa secara tidak adil, dan orang-orangnya saleh.}
[Kerudung: 117] Ini adalah ayat-ayat khusus yang menjelaskan pengecualian dari aturan 
sebelumnya, dan membatasi prinsip sebelumnya dan surah umum yang datang dengan ayat itu, jadi 
maksudnya adalah bahwa ada desa yang tidak lalai dan tidak memperbaikinya tetapi Allah akan 
menghancurkannya atau menyiksanya.



Dan berkata:
{Dan tidak ada kota melainkan Kami akan menghancurkannya sebelum Hari Kebangkitan atau 
menyiksanya.}
[Al-Isra: 58]
{hancurkan}
Yaitu, dengan siksaan pemusnahan yang tidak menyisakan satupun dari mereka
{menyiksanya}
Yaitu: siksaan tanpa pemberantasan
Karena siksaan adalah tahap pertama, dan jika itu membawa hasil yang diinginkan dan membawa 
orang kembali ke jalan yang benar, maka itu baik-baik saja dan masalah selesai.
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[Al-Nahl: 112] Sebenarnya, di zaman kita sekarang ini banyak bukti tentang masalah ini, sehingga 
setiap desa yang telah kewalahan dan ingin menderita semacam siksaan, dan contoh-contoh di 
hadapan kita sudah jelas, dan tidak perlu untuk menyebutkan mereka sehingga kita tidak 
menyembuhkan luka kita.
Wajar jika siksaan datang sebelum kehancuran; Karena siksaan adalah rasa sakit yang hidup yang 
merasakan dan merasakan siksaan, dan kehancuran mengarah pada kehidupan, dan ini mencegah 
perasaan tersiksa.
Dengan mengekstrapolasi sejarah negara-negara sebelumnya, kami mencatat praktik 
menghancurkan para penindas. Kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, dan kaum Luth menderita azab Allah, 
yang tidak dihindarkan dari orang-orang kafir, tetapi itu adalah siksaan pemusnahan. Karena para 
nabi saat ini tidak diharuskan mengangkat senjata untuk menyebarkan seruan mereka, sehingga 
mereka harus berkomunikasi, dan Allah SWT yang bertugas mendisiplinkan para pelanggar.
Kecuali para pengikut Nabi meminta jihad dengan dia untuk menyebarkan seruannya, seperti yang 
terjadi dari para pengikut Musa, saw:
{Mereka mengatakan kepada mereka seorang nabi mengirim kami seorang raja untuk berperang 
demi Allah, kata Do Asitm jika Anda menulis pertempuran tidak berjuang dan mereka mengatakan 
kami tidak berperang karena Allah telah membawa kami keluar dari rumah kami dan anak-anak 
kami ketika mereka menulis pertempuran mengambil alih hanya sedikit dari mereka}
[Al-Baqarah: 246] Dan beginilah Bani Israil meminta untuk berperang dan mengangkat senjata, 
tetapi nabi mereka memperingatkan mereka, dan khawatir bahwa itu akan dikenakan pada mereka 
dan kemudian mereka gagal melakukannya.
Jadi: ruh manusia saat ini tidak memiliki kesiapan dan kedewasaan untuk membawa senjata di jalan 
Allah, maka Rasulullah harus memberi tahu, dan langit harus disiksa dengan siksaan semacam ini 
yang melenyapkan mereka, sehingga tak satu pun dari mereka akan tetap ada.
Adapun umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, Tuhan 
kita, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung, merahmati kita dari siksaan ini. Dia berkata:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka}
[Al-Anfal: 33] Dan inilah keagungan Allah SWT bagi Rasul-Nya, lalu mengapa umat-Nya disiksa 
dengan azab pemusnahan? Mengapa? Karena utusan mereka adalah utusan terakhir dan penutup 
para nabi, dan mereka akan diberi amanah untuk membawa risalahnya, menyebarkan seruannya, 
dan membimbing jalan Allah di berbagai belahan bumi.
Ini karena kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia mengirimkan metode-Nya ke bumi menghargai 
kelalaian orang terhadap metode tersebut, dan menghargai gagasan untuk mengikuti contoh 



generasi sebelumnya.
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
sendiri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami 
tentang * Hama waspada atau mengatakan tetapi ayah bertunangan sebelum dan kami adalah 
keturunan setelah mereka }
[Al-A'raf: 172-173] Dan Kebenaran Agung menjelaskan kepada kita bahwa manusia menggelepar 
atau menyimpang dari kurikulum, baik karena imitasi buta dari contoh yang buruk. Manusia 
menyukai hawa nafsu, dan hawa nafsu inilah yang mengalihkannya dari jalan Tuhannya, jadi jika 
kelalaian terjadi pada satu generasi, itu akan meningkat pada generasi berikutnya, dan seterusnya; 
Karena generasi akan jatuh di bawah dua pengaruh: pengabaian diri di dalamnya, dan peniruan dari 
generasi sebelumnya
Jadi: Dengan pergantian generasi dan peningkatan pengabaian kurikulum, tidak dapat dihindari 
bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, akan mengirimkan prosesi para Rasul orang-orang yang akan 
memperingatkan orang-orang.
Oleh karena itu, umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
adalah umat yang paling baik yang diturunkan kepada manusia:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang pernah dibesarkan untuk orang-orang}
[Al Imran: 110]
Mengapa?
{Kamu memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan kamu beriman kepada 
Allah}
[Al Imran: 110]
Kebaikan umat ini bermula dari membawa risalah seruan, dan Allah telah memuliakan umat 
Muhammad dengan menjadikan setiap orang yang beriman kepadanya mengemban seruannya 
hingga hari kiamat. Itulah sebabnya Rasulullah menjadi saksi terhadap kami, dan kami bersaksi 
terhadap manusia
Dan dalam hadits mulia, “Allah memberkati orang yang mendengar pidato saya dan memahaminya, 
kemudian memberikannya kepada orang yang tidak mendengarnya, karena mungkin orang yang 
memberi tahu lebih sadar dari orang yang mendengarnya.”
Dengan demikian, bangsa yang dermawan ini tetap berada di dalam umat dan mengemban seruan 
rasulnya karena tidak ada rasul setelahnya hingga hari kiamat, dan karena pentingnya peran yang 
dimainkan umat Islam ini di setiap waktu dan tempat, Rasulullah saw. , damai dan berkah Allah 
besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, mengingatkan kita akan masalah penting di 
bidang membawa dan menyebarkan panggilan, dia berkata: Setiap salah satu dari Anda berdiri di 
salah satu celah dari agama ini, jadi waspadalah bahwa utang itu berasal dari celah salah seorang di 
antara kamu.” Atau seperti yang dia katakan
Maka hendaklah setiap Muslim mengetahui bahwa ia berafiliasi dengan atau menentang agama, 
karena mata memandangnya dan mengawasi perilakunya dalam masyarakatnya, karena ia adalah 
citra agama dan utusannya, dan ia harus memperhitungkannya. tanggung jawab ini dan 
melaksanakannya secara maksimal untuk menjadi alat tarik, dan menjadi wajah bersinar dari ajaran 
agama ini.
Anda adalah penjaga di salah satu pintu, dan Anda harus menutupnya dengan keikhlasan kesan 
iman Anda, dan ketulusan kepasrahan Anda terhadap masalah-masalah Islam, dan dengan perilaku 
ini Anda akan menjadi sarana godaan bagi orang lain. yang tergoda oleh iman, dan jalan Allah 
tampak bagi mereka dari jauh.
Sangat menyenangkan bagi sebagian orang untuk mengambil Islam sesuai dengan kejahatan 



umatnya, dan menilainya berdasarkan tindakan orang-orang yang berafiliasi dengannya, dan ini 
salah. Barangsiapa menginginkan gambaran Islam yang benar, maka ambillah dari sumber-sumber 
agama dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Jika kamu melihat di antara pemeluk Islam ada 
pencuri, jangan katakan: Ini Islam; Karena Islam melarang pencurian, dan menjadikannya sebagai 
hukuman dan hukuman tunggal bagi pencuri, dan tidak ada yang bisa membantah agama Allah.
Oleh karena itu, para ulama dan pemikir besar yang mempelajari agama Islam tidak melihat 
perilaku dan kehidupan umat Islam, melainkan mengambilnya dari sumber aslinya.
Di antara mereka adalah "Gino" Prancis yang mengatakan: Segala puji bagi Allah yang 
membimbing saya ke Islam sebelum saya mengenal Muslim
Karena sebenarnya, jika dia melihat kondisi kita sekarang, akan ada pembicaraan lain tentang 
masalah ini
Maka: Orang-orang yang memandang masalah Islam dengan pandangan keadilan dan kewajaran 
harus diberi petunjuk kepada Islam, tetapi di antara mereka ada yang memandangnya dengan 
pandangan keadilan dan kewajaran kecuali mereka menghilangkan masalah agama dari hati mereka. 
dan jika pikiran mereka yakin akan hal itu, ada perbedaan besar antara masalah mental dan masalah 
hati.
Di antara mereka adalah penulis yang menulis buku tentang orang-orang hebat dalam sejarah dan 
menyebutnya: “Yang Agung, yang terbesar di antaranya adalah Muhammad bin Abdullah.” Dia 
adalah seorang penulis yang tidak percaya, tetapi dia mulai membaca halaman sejarah, dan 
mencatat pemilik karya-karya yang jelas yang mempengaruhi sejarah umat manusia, dan dia 
menemukan mereka seratus, dan dengan perbandingan di antara mereka dia menemukan bahwa 
yang terbesar dari mereka adalah Muhammad. , shalawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepadanya, keluarga dan sahabatnya, namun Muhammad tidak dibesarkan di sekolah, tidak lulus 
dari universitas, dan tidak duduk menjadi guru
Apakah Anda tidak bertanya pada diri sendiri, penulis: Dari mana Muhammad berasal dari 
keutamaan ini? Mengapa layak berada di latar depan? Anda menyebutkan manfaat kecemerlangan 
dalam semua kepribadian Anda, dari pendidikan dan studi di universitas, hingga profesor, 
pengetahuan dan penelitian, jadi mengapa Anda tidak menyebutkan manfaat kecemerlangan pada 
Rasulullah? Apakah kamu tidak tahu bahwa dia buta huruf di negara yang buta huruf? Ini 
menunjukkan bahwa peneliti ini membahas masalah ini dengan pikirannya, bukan dengan hatinya
Kami kembali ke pertanyaan tentang depresiasi dan siksaan; Karena hal itu menimbulkan 
perselisihan di kalangan ulama tentang hukum rajam bagi pezina yang sudah menikah dan cambuk 
bagi pezina yang belum menikah.
Dan ini adalah perkataan yang salah dan jauh dari benar, karena ada perbedaan antara sunnah dalil 
dan sunnah hukum.
Seperti shalat Maghrib misalnya, shalatnya tiga rakaat, dan itu wajib, tetapi dalilnya dari sunnah.
Jadi: rajam pezina yang sudah menikah adalah suatu kewajiban, tetapi dalilnya dari sunnah, karena 
sunnah di sini adalah sunnah dalil, bukan hukum sunni
Barangsiapa mengatakan bahwa rajam tidak disebutkan dalam sebuah teks dalam Kitab Allah, maka 
kamu mengatakan: Dalilnya datang dalam Sunnah, yang merupakan sumber hukum kedua, bahkan 
menurut pernyataan orang-orang yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah satu-satunya sumber 
hukum, dalam Al-Qur'an:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Al-Hashr: 7] Maka: Perbuatan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, adalah sama dengan teks Al-Qur'an, dan apakah dirajam pada masa itu? Rasulullah atau 



bukan? Itu sebenarnya rajam di zaman Rasulullah, dan jika seseorang mengatakan: Ini bukan teks 
tentang rajam.
Kami mengatakan: Sebaliknya, kata kerjanya lebih kuat dari teks, Anda dapat menafsirkannya, 
tetapi kata kerjanya eksplisit dan tidak dapat ditafsirkan
Dan dalil lain dari hipotesa rajam, yang menjadi saksi dalam ayat ini, adalah dalam firman Allah 
SWT tentang pengenaan hukuman hadd pada umat:
{Jadi mereka harus memiliki setengah dari hukuman wanita suci}
[An-Nisa: 25] Mereka berkata: rajam itu tidak adil
Jadi: tidak ada rajam
Kami berkata: Kamu tidak membedakan antara rajam dan siksaan, karena rajam adalah kematian, 
dan siksaan adalah sakitnya orang yang hidup yang merasakan dan merasakan sakit ini, dan yang 
dimaksud dengan itu adalah (penderaan).
Jadi:
{Jadi mereka harus memiliki setengah dari hukuman wanita suci}
[Wanita: 25]
Yaitu: dari cambuk, dan dialah yang berlaku adil.
Dia berkata:
{dari siksaan}
[Wanita: 25]
Bukti adanya rajam, di mana tidak ada perbedaan antara wanita merdeka dan suatu bangsa
Kami juga mencatat perkembangan dari siksaan ke kehancuran dalam kata-kata Sulaiman - atas dia 
dan Nabi kita, damai dan berkah besertanya - ketika dia memeriksa burung-burung dan menemukan 
tidak adanya hoopoe:
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau aku akan membantainya.}
[An-Naml: 21] Dan seorang pengemis mungkin bertanya: Apakah desa-desa yang zalim itu perlu 
dihancurkan atau disiksa sebelum hari kiamat? Ya, sesuatu dari ini harus menyentuh mereka. 
Karena jika Allah SWT telah menunda semua hukuman bagi orang-orang ini sampai hari kiamat, 
ketidakadilan akan menyebar dan korupsi akan menyebar di alam semesta, dan ketika orang-orang 
melihat penindas menikmati hidup dan menikmatinya dengan penindasannya, itu akan menggoda 
mereka dengan ketidakadilan. . Dan mereka akan mengetahui bahwa azabnya sangat pedih, dan 
orang-orang yang zalim tidak akan luput dari azab dunia sebelum azab akhirat.
Adapun jika azab orang-orang yang zalim itu ditunda sampai akhirat, maka celakalah orang-orang 
yang tidak beriman.
Oleh karena itu, ketika salah satu pemimpin penindasan meninggal di Suriah, dan orang-orang tidak 
melihat jejak siksaan atau dendam, salah satu dari mereka berkata: Di belakang rumah ini adalah 
rumah di mana orang yang berbuat baik dihargai dengan kebaikannya, dan pelaku dengan 
pelecehannya; Karena tidak mungkin penindas lolos dari siksaan
Dalam diskusi saya dengan komunis di Brussel, saya mengatakan kepada mereka: Anda keras 
terhadap lawan Anda dari kapitalis dan tuan tanah feodal pada tahun 1917 dan sesudahnya, dan 
mereka berkata: Mereka pantas mendapatkan lebih dari itu, karena mereka telah melakukan ini dan 
itu. Saya berkata: Sejak kapan? Mereka berkata: Sepanjang hidup mereka, mereka telah melakukan 
itu, jadi saya berkata: Jika Anda mengambil orang-orang sezaman Anda dengan dosa-dosa mereka, 
lalu bagaimana dengan orang-orang yang mendahului mereka? Dan apa bagian mereka dari 
hukuman yang kamu berikan kepada saudara-saudara mereka? Mereka berkata: Kami tidak 
menyadarinya
Aku berkata: Maka wajib bagimu untuk beriman kepada Hari Akhir, ketika mereka ini disiksa.



{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Tahap: 47]
Dan saya ingin Anda membaca interpretasi dari ayat yang sedang kita hadapi ini:}
Dan tidak ada suatu kota pun melainkan Kami hancurkan sebelum hari kiamat, atau Kami siksa 
dengan siksaan yang pedih.
{[Al-Isra: 58] Tinjau interpretasinya dalam kitab Al-Nasafi, dan Anda akan menemukan contoh di 
dalamnya yang mendukung ayat ini, dia berkata: Sebuah desa ini dan itu akan terjadi padanya, dan 
sebuah desa seperti itu -dan-itu akan terjadi padanya
Kenyataan datang sesuai dengan apa yang dia katakan, sampai dia menyebut Mesir dan 
mengatakannya dalam waktu yang lama, yang menurut saya mewakili apa yang telah menimpa 
Mesir sejak tahun 1952, dan apa yang dia katakan tentang itu adalah: Seorang pria dari Juhaina 
memasuki Mesir, celakalah dia. orang-orang, celakalah orang-orang Levant, celakalah orang-orang 
Afrika, dan celakalah orang-orang Ramla dan tidak memasuki Yerusalem
Baca kata-kata ini dari Al-Nasfi
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Itu tertulis di buku
{[Al-Isra: 58] yaitu: dicatat dan berbaris di Tablet Diawetkan, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak 
mengatakan:}
Itu tertulis di buku
{[Al-Isra: 58]
Dan peristiwa datang sebaliknya, tetapi perlu untuk mengkonfirmasi fakta-fakta Al-Qur'an ini 
dengan peristiwa kosmik yang realistis
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk mengirimkan tanda-tanda kecuali bahwa orang-orang 
dahulu menyangkalnya.
{/ (2071) dan mencegah kami untuk mengirim ayat-ayat tetapi berbohong oleh orang dahulu dan 
memberikan fotoreseptor unta Thamood tetapi mereka salah menolak mereka dan mengirim ayat-
ayat hanya menakutkan (59) ayat: kumpulan ayat, yang aneh, yang menarik perhatian dan perhatian 
ditarik, dan ayat-ayat ini adalah salah satu ayat kosmik Kami menyimpulkan darinya kekuatan 
Administrator Tertinggi, Maha Suci Dia, seperti yang disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan bulan}
[Fussilat: 37] Ayat-ayat itu mungkin dalam arti mukjizat yang membuktikan kebenaran Rasul dalam 
berkomunikasi tentang Tuhannya Yang Maha Esa, dan ayat-ayat itu mungkin dalam arti ayat-ayat 
Al-Qur'an yang Mulia, yang mereka sebut pembawa keputusan.
Jadi ayatnya ada tiga: kosmis, mukjizat, dan ayat-ayat Al-Qur'an
Apa yang dimaksud dengan ayat:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda.}
[Al-Isra: 59] Ayat-ayat kosmis yang ada tidak perlu dikirim, ayat-ayat Al-Qur'an dan mereka juga 
ada, mukjizat tetap ada dan hadir, dan mukjizat setiap nabi datang sesuai dengan kejeniusannya. 
orang, maka mujizat Musa berasal dari jenis ilmu gaib yang diunggulkan Bani Israil, begitu pula 
mukjizat Isa adalah yang diunggulkan umatnya dalam pengobatan.
Keajaiban Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan sahabatnya, 
datang dalam kefasihan, kefasihan dan kefasihan; Karena orang-orang Arab tidak menunjukkan 
kecemerlangan dalam hal lain selain bidang ini, maka dia menantang mereka dengan apa yang 
mereka ketahui dan kuasai, sehingga ini akan lebih fasih dalam argumentasi melawan mereka.
Jadi, apa yang dimaksud dengan ayat-ayat yang dilarang Allah bagi mereka? Yang dimaksud 



dengan mukjizat lain yang mereka minta datang dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari sumber tanah * 
Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, di mana bunuh diri * atau 
jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai 
surat perintah; * atau memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya pada Rgik 
sampai Anda menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca}
[Al-Isra: 90-93] Dan orang yang merenungkan semua saran dari orang-orang kafir Mekah ini akan 
menemukan mereka jauh dari cakupan mukjizat, yang pertama-tama dimaksudkan untuk 
mengkonfirmasi Rasul, dan untuk menunjukkan kebenaran risalahnya dan komunikasinya tentang 
Allah, dan ini hanya dalam hal di mana umatnya unggul dan mereka memiliki pengetahuan tentang 
itu. Mereka adalah bangsa kata-kata, kefasihan dan kefasihan, dan apakah mereka memiliki 
pengetahuan tentang meledakkan mata air dari bumi? Apakah jatuhnya langit atas mereka sebagai 
bukti keikhlasan Rasul? Atau apakah itu kontroversi dan kesombongan yang sia-sia tentang 
menerima kebenaran? Jadi: orang-orang kafir Mekah duduk menyarankan ayat dan meminta 
keajaiban, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menurunkan keajaiban apa pun yang Dia kehendaki, dan 
tidak ada yang berhak menyarankan kepada Allah untuk memaksanya melakukan sesuatu, Yang 
Mahakuasa berkata :
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Yunus: 16] Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mampu menurunkan kepada mereka apa 
yang mereka sarankan dari ayat-ayat, karena Dia, Maha Suci Dia, tidak mampu apa-apa, tidak ada 
sesuatu yang lebih besar dari-Nya, tetapi manusia sebelum itu mendahului mukjizat.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu dengan penglihatan, dan mereka 
menganiayanya.
{[Al-Isra: 59] Mosabara: setiap ayat yang jelas dan jelas
Orang-orang Tsamud meminta keajaiban tertentu, tetapi Allah menjawab mereka dan 
mengungkapkannya kepada mereka, dan hanya dari merekalah mereka sombong tentang iman, dan 
tidak percaya pada ayat yang mereka minta, dan bahkan lebih dari itu, mereka tidak adil. dengan itu, 
artinya: mereka mengganggu unta betina itu sendiri, dan mereka berani melakukannya, tetapi 
mereka menikamnya
Preseden dengan Tsamud inilah yang mencegah kami untuk menanggapi orang-orang Mekah dalam 
apa yang mereka sarankan dari ayat-ayat itu, dan bukan ketidakmampuan kami untuk 
memunculkannya.
Dan firman Yang Maha Kuasa tentang unta betina bahwa itu adalah sebuah ayat}
terus mata
{Untuk memperjelas kejelasannya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami telah memperlihatkan tanda hari itu.}
[Al-Isra: 12]
Apakah ayat hari itu berwawasan, atau berwawasan di dalamnya? Di masa lalu, mereka percaya 
bahwa seseorang melihat sesuatu dari sinar yang berpindah dari sampel ke benda yang terlihat, dan 
penglihatan itu terjadi, sampai Ibn al-Haytham datang dan membuktikan kesalahan perkataan ini, 
dan menunjukkan bahwa seseorang melihat sesuatu jika sinar keluar dari benda ke mata dan Anda 
melihatnya, dengan bukti bahwa Anda melihat benda itu jika dalam terang Dan Anda tidak dapat 
melihatnya jika dalam gelap. Dengan pemahaman ini, kita dapat mengatakan bahwa ayat hari 



adalah tanda yang terlihat. Karena sinarnyalah yang menyebabkan penglihatan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Kami tidak mengirimkan dengan membawa tanda-tanda kecuali sebagai tanda ketakutan.
{[Al-Isra: 59] artinya: Kami mengirimkan ayat-ayat selain mukjizat untuk menakut-nakuti orang-
orang kafir dan orang-orang yang keras kepala. Dan mereka menyarankan bahwa seorang pemuda 
harus dibawa dari setiap suku, dan bahwa mereka harus memukulnya dengan kepalan satu orang.
Tapi Yang Maha Kuasa memberi tahu Rasul-Nya tentang Mkidthm, dan menyelamatkannya dari 
pengkhianatan, jika mereka menggunakan sihirnya untuk menandatanganinya, Allah mengawasi 
mereka, memberi tahu Rasul-Nya, termasuk berkomplot kepadanya, sehingga tidak berhasil 
berbicara dan tidak berhasil. Alit, tidak berhasil sihir, dan upaya yang gagal semuanya gagal, dan 
mereka belajar bahwa Tidak ada cara untuk menghadapi panggilan dalam keadaan apa pun, dan 
keselamatan dalam iman dan berjalan dengan penumpangnya adalah salah satu jalan terpendek.
Jadi: Kebenaran, Maha Suci-Nya, memiliki ayat-ayat lain yang datang untuk menghalangi orang-
orang yang mengingkari kebohongan mereka, dan untuk menakut-nakuti mereka tentang apa yang 
terjadi pada pendahulu mereka dari orang-orang yang beriman dari para Rasul, sebagaimana Allah 
mengambil mereka, Dia mengambil Yang Perkasa dan Maha Perkasa. .
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya dianiaya sendiri}
[Al-Ankabut: 40] Semua itu adalah ayat-ayat yang diturunkan Allah kepada kaum-kaum orang-
orang yang mendustakan, masing-masing menurut yang cocok untuknya.
Kemudian Yang Mahakuasa berfirman, menyapa Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
besertanya dan keluarga dan para sahabatnya:}
Dan ketika kami katakan kepadamu bahwa Tuhanmu mengepung manusia
{
(/ 2072) Sementara kami memberi tahu Anda bahwa Tuhan mengambil orang-orang dan apa yang 
membuat kami melihat bahwa Orinacc hanya godaan bagi manusia dan pohon yang dikutuk dalam 
Alquran dan Nkhuvhm apa yang meningkatkan mereka hanya tirani besar (60), yaitu: Ingat , hai 
Muhammad, dan mengingatkan Anda para sahabat Anda seperti yang kami katakan kepada Anda: 
Tuhan mengambil manusia, Tidak mungkin bagi mereka untuk bertindak dengan cara, atau 
mengucapkan sepatah kata pun yang absen dari pengetahuan Yang Mahatinggi, karena menjadi 
berkenalan dengan sesuatu berarti dari setiap aspek.
Dan selama hal ini terjadi, yakinlah, wahai Muhammad, seperti yang kami katakan dalam pepatah 
(Taruh semangka musim panas di perutmu), dan ketahuilah bahwa mereka tidak akan mendapatkan 
darimu baik secara terbuka atau dalam semalam, atau bantuan dari seks tersembunyi (jin); Karena 
Allah mengelilingi mereka, dan Dia akan membatalkan pencarian mereka, dan membuat rencana 
mereka melawan mereka
Oleh karena itu, ketika Allah SWT menantang orang-orang kafir dengan Al-Qur'an, Dia juga 
menantang jin, dengan mengatakan:
{Katakanlah: Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seperti Al-Qur'an ini, mereka 
tidak akan membawa yang seperti itu.}
[Al-Isra: 88] Pada saat ini, adalah umum di antara orang-orang Arab bahwa setiap wanita cerdas 
memiliki setan yang mengilhaminya, dan mereka biasa mengklaim bahwa setan-setan ini mendiami 
sebuah lembah yang disebut "Wadi Aqar" di Jazirah Arab, jadi Al-Qur'an menantang mereka untuk 
membawa setan-setan yang mengilhami mereka.
Dengan demikian, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Maha Tinggi, meyakinkan Rasul-Nya, 



shalawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, bahwa dia mengelilingi semua orang, 
dan mengetahui semua gerakan mereka, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, dari jenis 
kelamin yang jelas atau dari jenis kelamin yang tersembunyi.
Ini adalah salah satu subsistensi-Nya di alam semesta, dan dengan daya tahan ini kami menanggapi 
para filosof yang mengatakan bahwa Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menjalankan otoritas-Nya di 
alam semesta satu kali, jadi Dia menciptakan hukum, dan hukum-hukum itulah yang beroperasi di 
alam semesta, dan merekalah yang mengaturnya.
Tanggapan atas pernyataan ini sederhana. Jika hukum yang berlaku di alam semesta, kita tidak akan 
melihat di alam semesta sebuah anomali dari hukum umum. Karena perintah mekanis tidak terjadi 
sebagai penyimpangan dari aturan, maka: terjadinya anomali merupakan bukti adanya kemampuan 
yang mengendalikan dan dapat melanggar hukum
Contohnya adalah: api yang mereka nyalakan untuk membakar Nabi Allah dan temannya Ibrahim - 
saw - jadi apakah bagian iman atau Islam dalam Ibrahim diselamatkan dari api? Tidak
Tujuannya bukan untuk menyelamatkan Ibrahim as, jika tidak, Allah tidak akan memungkinkan 
mereka untuk menangkapnya, atau mengejek awan yang memadamkan api, tetapi Yang Mahakuasa 
ingin menunjukkan kepada mereka salah satu tanda-tanda-Nya dalam melanggar hukum, jadi Dia 
memungkinkan mereka untuk menyalakan api dan memberdayakan Abraham sampai mereka 
melemparkannya ke dalam api, dan mereka melihatnya di tengah-tengahnya, dan mereka tidak lagi 
bertengkar, dan di sini kuasa ilahi turun tangan untuk merampok api milik pembakaran:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Al-Anbiya: 69] Jadi: hukum itu tidak diciptakan untuk bekerja sama sekali, dan yang terjadi 
bukanlah kelancaran hukum itu, melainkan kelancaran kekuasaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menghibur Rasul-Nya dan membuatnya merasa 
nyaman dengan ketentuan Allah untuknya selalu, dan dia tidak takut umatnya akan menghadapi dan 
menganiaya dia, dan dia juga ingin meyakinkan. orang-orang yang beriman dan berilah mereka 
kabar gembira bahwa mereka berada di atas kebenaran.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dikelilingi orang
{[Al-Isra: 60] Mengelilingi diri sendiri membutuhkan pengetahuan tentang mereka dan kemampuan 
untuk mengalahkan mereka. Karena Anda mungkin mengetahui sesuatu yang berbahaya, tetapi 
Anda tidak dapat menolaknya, karena pengetahuan saja tidak cukup, melainkan harus memiliki 
kemampuan untuk menerapkan.
Kata "manusia" digunakan dalam beberapa cara, karena dapat berarti semua ciptaan dari Adam 
hingga Hari Pembalasan, seperti dalam Perkataan-Nya yang Benar, Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia:
{Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan manusia * Raja manusia * Allah manusia * dari 
kejahatan pembisik penipu * yang membisikkan ke dada orang *
[An-Naas: 1-6] Ini bisa berarti sebagian dari ciptaan tanpa yang lain, seperti dalam firman Yang 
Maha Kuasa:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya?}
[An-Nisa: 54] Maka yang dimaksud dengan orang-orang di sini adalah Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika orang-orang kafir Mekah berkata 
tentang dia:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}



[Al-Zukhruf: 31] Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{Mereka kepada siapa orang-orang mengatakan bahwa orang-orang telah berkumpul untuk Anda, 
jadi takutlah kepada mereka}
[Al Imran: 173]
Ini bukan itu
Para ulama telah berhenti pada perkataan orang-orang dalam ayat:}
Tuhanmu telah mengepung orang-orang
{[Al-Isra: 60]
Dan mereka membatasinya pada orang-orang kafir yang menentang Rasulullah dalam posisi 
permusuhan, tetapi tidak ada keberatan untuk mengambil kata ini untuk arti umum, karena itu 
berarti bahwa orang-orang beriman, dan di kepala mereka, Rasulullah , semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengelilingi orang-orang kafir, dan di atas kepala mereka 
ada tiang-tiang kekafiran di Mekah.
Oleh karena itu, pembekalan di sini tidak sama, karena masing-masing memiliki kandang yang 
sesuai. Jika kamu ingin menutup orang-orang mukmin, dan di kepala mereka adalah Rasulullah, 
maka itu ditutup dengan perawatan dan perlindungan sehingga tidak ada bahaya yang menimpa 
mereka. cocok
Setara dengan mencakup orang-orang kafir adalah firman Yang Mahakuasa:
{Anya Jika Anda berada dalam astronomi dan angin hijau mereka yang baik dan bersukacita oleh 
angin badai Jaetha dan ombak datang kepada mereka dari mana-mana dan mereka pikir mereka 
mengelilinginya}
[Yunus: 22] yaitu mereka terkepung dan terkekang, dan mereka tidak menemukan jalan keluar
Dan seumpama meliputi orang-orang mukmin, di atas kepala mereka adalah Rasulullah, Yang 
Maha Tinggi bersabda:
{Dan kata-kata kami kepada hamba-hamba yang kami utus mendahului para utusan.
[As-Saffat: 171-172] Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengelilingi orang-orang beriman dan 
Rasul-Nya, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dikelilingi oleh perawatan, seolah-
olah dia berkata kepadanya : Lanjutkan bisnis dan misi Anda, dan apa yang mereka rencanakan 
tidak akan merugikan Anda.
Oleh karena itu, orang-orang percaya berada pada puncak periode penganiayaan dan kekejaman 
dari orang-orang kafir pada saat semua orang percaya bahkan tidak dapat melindungi diri mereka 
sendiri.
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Al-Qamar: 45] Bahkan Umar radhiyallahu 'anhu yang datang kepada Al-Qur'an menurut 
pendapatnya berkata: Perpaduan macam apa ini?! Dan dia bertanya-tanya, bagaimana kita akan 
mengalahkan orang-orang ini ketika kita tidak dapat melindungi diri kita sendiri. Ini adalah hiburan 
bagi Rasulullah dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman.
Seperti yang dia katakan dalam ayat lain:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Al-Saffat: 173] Maka ingatlah baik-baik wahai Muhammad, ketika suatu peristiwa menimpamu, 
dan musuh-musuhmu mengira bahwa mereka telah mengepungmu, dan bahwa mereka mampu 
terhadapmu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami jadikan penglihatan bahwa Kami tidak menunjukkan kepadamu apa-apa selain cobaan 
bagi manusia.
{[Al-Isra: 60] kata}



Penglihatan
{Sumber untuk kata kerja melihat, serta (penglihatan) sumber untuk kata kerja melihat, jadi jika 
Anda menginginkan penglihatan seperti mimpi, dikatakan: Saya melihat penglihatan, dan jika Anda 
menginginkan penglihatan visual, dikatakan: Saya melihat sebuah visi.
Dan dari itu, Yusuf, saw, berkata dalam mimpi bahwa dia melihat:
{Dan dia berkata, wahai ayahku, ini adalah interpretasi dari penglihatanku sebelumnya.}
[Yusuf: 100] Dan dia tidak mengatakan bahwa aku melihat
Jadi, kata kerjanya sama, dan sumbernya berbeda
Para ulama berbeda pendapat: Apakah mimpi bahwa Allah menjadikan cobaan bagi manusia? 
Mayoritas ulama mengatakan bahwa itu adalah visi yang ditetapkan pada awal surah:
{Maha Suci Dia yang membawa tawanan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid 
Al-Aqsha.}
[Al-Isra: 1]
Yaitu: peristiwa Al-Isra dan Al-Miraj
Beberapa dari mereka melihat bahwa itu adalah penglihatan di mana Allah berfirman:
{Keikhlasan Allah, Rasul-Nya, Visi Hak Masjid Agung Tdechln, Insya Allah, Mahgayn aman dan 
kepala Anda tidak takut lalai tidak tahu apa yang mereka pelajari dan mulai tanpa segera dibuka}
[Al-Fath: 27] Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berjanji bahwa mereka akan memasuki Masjidil Haram tahun ini, tetapi mereka dicegah untuk 
masuk di Hudaybiyyah, sehingga terjadi perselisihan di antara mereka. Muslim dan mereka heran 
bahwa Rasulullah membuat mereka janji dan tidak memenuhinya untuk mereka.
Kemudian Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, menjelaskan kepada mereka kebijaksanaan tidak 
memasuki Mekah tahun ini, jadi Dia mengungkapkan kepada Rasul-Nya dalam perjalanan kembali 
ke Madinah:
{Apakah orang-orang kafir dan Sdokm dari Masjidil Haram dan petunjuk adalah Mekova untuk 
mencapai dia dan tidak beriman laki-laki dan perempuan yang beriman tidak Talmohm bahwa 
Ttiohm Vtsepkm mereka Ma'arret tanpa sepengetahuan Allah untuk masuk ke dalam rahmat-Nya 
siapa Dia akan Tzilua untuk Azbna orang-orang yang kafir mereka siksa}
[Al-Fath: 25] Jadi: Allah SWT mencegah mereka dari mewujudkan visi ini di Al-Hudaybiyah; 
Karena jika mereka memasuki Mekah sebagai pejuang membawa senjata, dan ada pria dan wanita 
beriman yang tidak diketahui siapa pun, dan mereka akan dirugikan dan terpengaruh oleh perang 
ini; Karena mereka tidak akan membedakan antara seorang mukmin dan seorang yang tidak 
beriman, karena mereka dapat membunuh seorang mukmin dan mempermalukan mereka dengan 
membunuhnya.
Oleh karena itu, wajar jika orang-orang skeptis terhadap apa yang terjadi di Al-Hudaybiyah, dan 
terhadap hasutan yang akan mengguncang umat Islam, sampai-sampai Al-Faruq akan mengatakan 
kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya. dan para sahabatnya: Bukankah 
kami di atas kebenaran? Apakah mereka tidak salah? Bukankah kamu Utusan Allah? Maka Abu 
Bakar berkata: Tetaplah dijahit, wahai Umar, karena dia adalah Rasulullah
Ibu Umm Salamah - Ibu Mukminin - berkontribusi untuk memecahkan masalah yang terjadi 
sebagai akibat dari hasutan ini. Ketika orang-orang keberatan dengan Rasulullah sekembalinya dari 
Hudaybiyah, dia memasukinya dan berkata: “Wahai Ummu Salamah, umat Islam telah binasa, aku 
memerintahkan mereka dan mereka tidak mematuhinya.”
Dia berkata: Ya Rasulullah, mereka tertekan. Mereka datang dengan kerinduan akan rumah, 
kemudian mereka terhalang ketika mereka dekat dengannya, dan tidak ada keraguan bahwa ini sulit 
bagi mereka, maka pergilah wahai Rasulullah, ketika Allah memerintahkanmu, dan jika mereka 



melihatmu bertekad, mereka patuh, dan usul Bu Ummu Salamah berhasil menyelesaikan masalah 
ini
Sebagian dari mereka berkata: Yang dimaksud dengan penglihatan bahwa Allah menjadikan cobaan 
adalah apa yang dilihat Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, sebelum Perang Badar, ketika dia bersumpah dan berkata: “Demi Allah , seolah-olah 
saya sedang melihat gladiator orang-orang.”
Dan dia mulai mengangguk ke tanah sambil berkata: “Ini adalah kematian si fulan, dan ini adalah 
kematian si fulan, dan ini adalah kematian si fulan.”
Dan sungguh, peristiwa itu sesuai dengan apa yang dia katakan, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, maka katakanlah kepadaku: Demi Allah, siapakah yang dapat 
mengendalikan pertempuran seperti ini, yang prinsipnya dipukul dan berlari, bergerak dan bergerak 
untuk menentukan tempat di mana mereka akan dibunuh, ya Allah, dia adalah utusan Allah
Tetapi para ahli investigasi mengatakan: Peristiwa-peristiwa ini, apakah yang terjadi di 
Hudaybiyah, atau apa perintah Rasulullah pada hari Badar, ini adalah peristiwa yang terjadi di 
Madinah, dan ayat yang dimaksud adalah Mekah, yang membuat kami mengecualikan. kedua 
ucapan ini dan menegaskan bahwa ucapan pertama - yaitu Al-Isra dan Al-Miraj - adalah benar
Seseorang mungkin berkata: Apakah Perjalanan Malam dan Al-Miraj itu mimpi? Itu adalah visi 
visual, jadi apa rahasia ayat mengubah visi visual ke visi mimpi? Dan bagaimana Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, memberi orang-orang kafir dan skeptis kesempatan untuk mengatakan: 
Perjalanan Malam dan Kenaikan berada dalam mimpi? Kami berkata: Dan siapa yang mengatakan 
bahwa kata visi terbatas pada mimpi? Dalam bahasa Arab, itu diterapkan pada pemimpi dan visual, 
sebagaimana dibuktikan oleh perkataan penyair mereka, yang bersukacita dalam perburuan yang 
berharga, tentang dia: Dia tumbuh dalam visi, dan hatinya tajam, dan dia memberi kabar gembira 
kepada jiwa yang sebelum menyalahkannya.
Tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, memilih kata (penglihatan) untuk menunjukkan bahwa itu 
adalah sesuatu yang aneh dan aneh, seperti yang kita katakan, misalnya: Ini adalah sesuatu yang 
hanya terjadi dalam mimpi.
Ini dari akurasi kinerja Al-Qur'an, jadi yang berbicara adalah Tuhan, jadi dia memilih visi; Karena 
itu adalah mukjizat Perjalanan Malam dan kepergian Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dari Mekah ke Yerusalem dalam satu malam.
Aspek mukjizat di sini bukanlah pada saat pergi ke Bait Al-Maqdis, karena banyak orang-orang 
kafir Mekkah yang pergi ke sana dalam perjalanan dagang atau lainnya, melainkan mukjizat dalam 
waktu yang dipersingkat oleh Rasulullah, jadi dia pergi dan kembali dalam satu malam, dengan 
bukti bahwa mereka bertanya kepada Rasulullah: “Jelaskan kepada kami Bait Al-Maqdis untuk 
kami.” "
Dan jika mereka meragukan peristiwa itu, mereka tidak akan menanyakan pertanyaan ini, maka: 
Keberatan mereka terhadap waktu perjalanan yang mereka gunakan untuk mengalahkan hati unta 
adalah sebulan, dan Muhammad mengatakan bahwa dia datang ke sana dalam satu malam. , dan 
karena Perjalanan Malam terjadi dalam waktu yang singkat dan sempit ini, maka pantas disebut 
mimpi, karena mimpi mimpi itu tidak ada waktu, dan waktunya juga dipersingkat
Para ilmuwan yang meneliti masalah kesadaran manusia selama tidur, dan melalui perangkat 
modern, telah mencapai kesimpulan bahwa mereka mengatakan: Pikiran manusia tidak bekerja 
selama tidur selama lebih dari tujuh detik, dan ini adalah durasi tidur.
Padahal, jika Anda ingin menceritakan apa yang Anda lihat, itu akan memakan waktu lama
Di mana waktu - lalu - dalam penglihatan mimpi? itu tidak ada; Karena sarana persepsi dalam diri 
manusia yang membuatnya merasa waktu tertidur, sehingga ia tidak merasakan waktu, meskipun 



penglihatan datang dan berlalu dengan cepat seperti tidak ada yang lain dalam pikiran.
Oleh karena itu, siapa pun yang berjalan dengan tergesa-gesa tidak membutuhkan waktu, seperti 
yang kami katakan: (Fuu memahaminya ketika sedang terbang) dan ini menunjukkan kecepatan 
dalam tindakan; Karena dia memusatkan semua persepsinya pada satu hal
Di sisi lain, jika Perjalanan Malam dan Al-Miraj adalah mimpi, apakah akan ada perselisihan di 
antara orang-orang? Dan seandainya seseorang berkata kepada kita: Malam ini saya melihat bahwa 
saya pergi dari Kairo ke New York, lalu ke Hawaii, lalu ke Jepang, apakah saya akan 
menyangkalnya?! Jadi: Allah Ta'ala berfirman tentang mimpi ini bahwa ini adalah cobaan bagi 
orang-orang yang mengubah makna dari penglihatan mimpi menjadi penglihatan visual, seolah-olah 
Allah SWT memilih kata ini untuk menjadikan orang-orang yang tidak percaya kepada Muhammad 
sebagai bukti ketulusannya, jadi mereka berkata: Kami memukul hati unta selama sebulan dan Anda 
mengklaim bahwa Anda datang kepada mereka dalam satu malam? Jika kejadian ini adalah mimpi, 
mereka tidak akan mengatakan ini
Namun, apa hikmah dari menggoda orang dan menguji mereka dengan kejadian seperti itu? 
Kebijaksanaan meneliti orang dan mencairkan mereka dalam wadah iman untuk membedakan yang 
buruk dari yang baik, dan yang mukmin dari yang kafir, sehingga di arena kita hanya akan ada iman 
yang tulus dan keyakinan yang kuat, karena Allah SWT tidak mau menyerah Pendekatan-Nya yang 
akan mengatur gerak kehidupan di dunia sampai Hari Kiamat ditetapkan, kecuali kepada orang-
orang yang dipercaya dalam iman mereka untuk layak membawa pesan ini.
Perjalanan Malam adalah wadah yang membedakan antara keaslian Siddiq ketika mereka 
mengatakan kepadanya bahwa teman Anda memberi tahu kami bahwa dia datang ke Yerusalem, 
dan bahwa dia telah naik ke surga dan kembali dari malam itu, maka dia berkata: “Jika dia berkata , 
maka dia benar.” Jadi, dari jarak terdekat, skala kejujuran dengannya hanyalah bahwa Rasulullah 
SAW bersabda Allah
Dia juga membedakan busa yang terguncang dan bingung karena kecelakaan itu, jadi dia 
menentang dan berbohong
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan pohon terkutuk dalam Al-Qur'an
{[Al-Isra: 60] artinya: Kami tidak menjadikan pohon yang dilaknat itu dalam Al Qur'an, melainkan 
sebagai cobaan bagi manusia juga, dan sekiranya ujian itu terpendam dalam perjalanan malam pada 
waktu terjadinya, maka pohon yang keluar di akar Neraka, di dasar Neraka, dan diketahui bahwa 
pohon itu adalah tanaman yang tidak hidup Kecuali dengan air dan pengairan, bagaimana bisa 
pohon ada di Neraka? Oleh karena itu, pohon itu menjadi cobaan yang menguji keimanan 
seseorang. Oleh karena itu, ketika Abu Jahal mendengar ayat ini, dia membuat masalah, dan pergi 
ke orang-orang berkata: Dengarkan apa yang dikatakan Al-Qur'an Muhammad, mengatakan: Ada 
sebuah pohon di Neraka yang disebut "Pohon Zaqqum", jadi bagaimana mungkin pepatah ini benar, 
dan api membakar segalanya, bahkan batu? Keberatan ini dapat diterima secara rasional, tetapi 
orang beriman tidak secara rasional menerima tanda-tanda Allah, melainkan bertindak dengan 
mempertimbangkan kemampuan Yang Mahakuasa; Karena benda-benda tidak mengambil 
strukturnya berdasarkan unsur pembentukannya, tetapi mengambilnya menurut hukum unsur itu 
sendiri, Pencipta Yang Mahakuasa berkata kepada pohon itu: Jadilah asal Neraka, maka ia akan 
menjadi asal Neraka dengan kefasihan kekuatan ilahi yang mengatakan kepada api: Jadilah dingin 
dan damai atas Abraham.
Ibn al-Zabari berkata ketika dia mendengar ayat ini:
{Apakah itu rumah yang lebih baik, atau pohon Zaqqum * Kami menjadikannya sebagai cobaan 
bagi orang-orang yang zalim * Itu adalah pohon hari kiamat}



[Al-Saffat: 62-64] Dia berkata: Demi Allah, kami tidak mengetahui zakat kecuali mentega pada 
kurma.
Adapun orang mukmin, dia menerima ayat-ayat ini penerimaan iman dan penerimaan keikhlasan 
kalimat-kalimat Allah, dan ketulusan orang yang berkomunikasi tentang Allah, dan dia mengetahui 
bahwa segala sesuatu tidak mengambil validitasnya berdasarkan unsur pembentukannya, melainkan 
oleh kehendak elemen menjadi; Karena persoalannya bukan mekanika, dan bukan hukum yang 
mengatur dan mengatur alam semesta, melainkan kekuasaan Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, dan 
keserbagunaan kekuasaan ini.
Dan orang mungkin berkata: Bagaimana Allah SWT mengatakan tentang pohon ini (terkutuk)? Apa 
salahnya pohon hingga dilaknat, dan itu merupakan tanda dan keajaiban bagi Allah SWT, dan itu 
adalah bukti kekuasaan-Nya, kemuliaan bagi-Nya, dan bahwa hukum tidak mengatur alam semesta, 
melainkan Tuhan hukum, kemuliaan bagi-Nya, siapa yang mengatur dan mengubah sifat segala 
sesuatu? Bagaimana dilaknat, bila makanan yang dimakan dan disiksa oleh orang kafir? Itu adalah 
alat hukuman, dan alat siksaan bagi musuh-musuh Allah
Kami katakan: Yang dimaksud di sini adalah: pohon yang dikutuk untuk dimakan, karena hanya 
orang fasik yang memakannya, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya pohon Zaqqum * adalah makanan orang berdosa}
[Asap: 43-44]
Dan orang berdosa tidak diragukan lagi adalah Maalon
Namun, mengapa dia tidak membuat Ma'alonite untuk pemakan dan membuatnya untuk pohon? 
Mereka berkata: Karena orang Arab biasa mengatakan bahwa segala sesuatu yang berbahaya 
dilaknat, yaitu dijauhkan dari rahmat Allah, maka seolah-olah orang kafir melihat pohon yang 
mengutuknya, karena itu dilaknat siapa pun yang memakannya.
Dan dia memakannya karena dia dikutuk, jadi kita dapat mengatakan bahwa itu dikutuk, dan orang 
yang memakannya dikutuk
Di antara masalah yang diangkat oleh ayat ini di era modern adalah perkataan para orientalis yang 
ingin meninggalkan Al-Qur'an dan menolak metodenya, seperti firman Allah SWT tentang pohon 
Zaqqum:
{Itu muncul seolah-olah itu adalah kepala setan}
[Al-Saffat: 65] Keberatan mereka adalah bahwa perumpamaan biasanya datang untuk memperjelas 
suatu hal yang tidak diketahui dari penerima dengan hal yang diketahuinya. Adapun ayat, 
metaforanya tidak kita ketahui. Karena itu adalah hal yang gaib yang tidak kita ketahui apa-apa, dan 
juga kita belum melihat tersangkanya, dan tidak seorang pun dari kita yang mengenal kepala Setan, 
jadi bagaimana dia bisa membandingkan yang tidak diketahui dengan yang tidak diketahui? Karena 
kami tidak melihat pohon Zaqqum untuk mengetahui pertumbuhannya, dan kami tidak melihat 
setan untuk mengetahui kepalanya
Kemudian mereka berkata: Apa yang membuat Muslim menyampaikan ayat ini adalah bahwa 
mereka memberikan kesucian Al-Qur'an.
Dan untuk menanggapi pernyataan orientalis sebelumnya, kami katakan kepada mereka: Anda telah 
belajar bahasa Arab sebagai kerajinan, dan Anda tidak memiliki kemampuan bahasa Arab atau 
selera yang cukup untuk memahami Kitab Allah dan menjelaskan metodenya, dan ada perbedaan 
antara bahasa sebagai fakultas dan bahasa sebagai industri saja.
Fakultas linguistik merupakan interaksi dan fermentasi bahasa dalam hati nurani, sehingga pada 
saat mendengar ungkapan bahasa Arab dia akan mengerti apa yang dimaksud dengannya. Adapun 
bahasa yang diperoleh, terutama ketika dia sudah tua, itu hanya studi tentang kemungkinan 
komunikasi. Seorang gadis mencekiknya untuk membunuhku, sementara seorang pria bukan 



pejuang, apakah dia membunuhku, dan pengawas itu berbaring di tempat tidurku, dan seekor ular 
berwarna biru, seolah-olah aku telah kehilangan pandangan? Apakah itu bahkan ada? Tapi penyair 
Arab menyukai senjata tajamnya seperti gading raksasa. Karena hantu dianggap oleh orang-orang 
dalam citra yang mengerikan dan menakutkan.
Hal yang sama berlaku untuk Setan, dan jika tidak ada yang melihat bahwa orang 
membayangkannya dalam gambar yang jelek, jelek dan menakutkan, jika kita menugaskan semua 
kartunis di dunia untuk menggambar gambar Setan yang dibayangkan, masing-masing dari mereka 
akan melukis gambar yang berbeda dari yang lain; Karena masing-masing dari mereka akan 
mempersepsikannya secara khusus sesuai dengan persepsinya tentang setan dan titik keburukan 
dalam dirinya
Jika Kebenaran, Maha Suci Dia, menyerupai tunas pohon Zaqqum dengan sesuatu yang kita 
ketahui, kita akan menggambarkannya dalam satu cara, tetapi Kebenaran, Maha Suci dan Maha 
Suci Dia, ingin menyebarkan keburukannya, dan untuk jiwa untuk masuk dalam memahami 
keburukan setiap sekte. Itu bukan disebabkan oleh ekspresi lain, itu adalah ketidakjelasan yang 
mengungkapkan dan memperjelas
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami menakut-nakuti mereka, karena tidak ada yang menambah mereka kecuali dalam 
kezaliman yang besar.
{[Al-Israa: 60] artinya: Kami takut kepada mereka bahwa mereka akan dikenakan azab yang telah 
dikenakan kepada orang-orang kafir kepada para Rasul.
Dan Anda, ketika Anda menakut-nakuti seseorang atau memperingatkannya tentang kejahatan yang 
akan terjadi padanya, Anda telah melakukannya dengan baik dan membuatnya cantik dan terkenal, 
seperti anak laki-laki yang menakuti putranya akibat kelalaian, dan mengingatkannya akan 
kegagalan dan hinaan orang terhadapnya, ia menasehatinya untuk kembali ke pelajarannya dan 
berusaha
Allah SWT berfirman:
dan kami menakuti mereka
{[Al-Isra: 60]
Intimidasi di sini adalah berkah dari Allah atas mereka, karena itu adalah hal yang menyenangkan 
bagi mereka agar mereka tidak terjerumus ke dalamnya.
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36] Jadi dia membuat api dan abu di sini sebagai berkah; Karena itu adalah 
pemberitahuan tentang sesuatu yang akan terjadi di masa depan, dan itu akan menjadi konsekuensi 
dari suatu tindakan yang harus mereka peringatkan sekarang.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Tidak ada yang meningkatkan mereka kecuali dengan kezaliman yang besar.
{[Al-Isra: 60] artinya: mereka meningkatkan intimidasi dan kezaliman, mengapa? Karena mereka 
memahami dengan baik syarat-syarat iman. Jika tidak, jika mereka tidak mengetahui persyaratan 
ini, mereka akan mengatakan: Tidak ada Tuhan selain Allah, dan mereka percaya dan kasus ini 
selesai, tetapi mereka tahu betul bahwa kata "Tidak ada Tuhan selain Allah" berarti: Ada tidak ada 
kedaulatan kecuali untuk kata ini, dan Muhammad adalah utusan Allah, dan tidak ada kefasihan 
atau undang-undang kecuali dari dia, dan dari sini Mereka takut untuk kedaulatan mereka di Jazirah 
Arab dan untuk posisi mereka di antara orang-orang. Bagaimana Islam bisa menyamakan tuan 
dengan budak?! Oleh karena itu: semakin saya menakuti mereka dan mengingatkan mereka kepada 
Allah, semakin tirani dan terasing mereka dari agama Allah, yang akan menghancurkan otoritas 



temporal yang mereka nikmati ini, dan akan menarik karpet kedaulatan dari bawah kaki mereka; 
Itulah sebabnya Anda selalu menemukan bahwa otoritas temporal musuh para utusan, dan para 
utusan datang untuk menghancurkan otoritas ini, dan untuk membuat orang setara.
Menjadi jelas bahwa Islam menghancurkan otoritas temporal orang-orang kafir ketika Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memasuki Madinah, dan 
orang-orangnya bersiap untuk mengangkat Abdullah bin Ubayy sebagai raja mereka. Dan wajar jika 
Ibn Ubayy menjadi marah, dan meningkatkan kebenciannya kepada Rasulullah, dan berjuang untuk 
memeranginya dan menentangnya, dan iri padanya karena cinta dan dukungan orang-orang 
untuknya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin mengatakan: Ini adalah salah satu cara orang-orang 
yang menentang kebenaran dan selalu menyimpang dari kebaikan. Yang Mahakuasa berkata:}
Dan ketika kami berkata kepada para malaikat, sujudlah kepada Adam
{
(/ 2073) Sementara kami mengatakan kepada para malaikat bersujud kepada Adam hanya 
menyembah setan Oosadjad berkata kepada mereka yang telah menciptakan tanah liat (61) Apa 
saja: Ingatlah bahwa iri setua keberadaan manusia di bumi ini, ingat apa itu Adam, itu adalah 
perdamaian dan setan untuk Allahnya, itu adalah masalah kuno dan terus berlanjut hingga Hari 
Kebangkitan
Dan artinya: Dan ingatlah wahai Muhammad, dan biarlah kaummu diingat bersamamu, ketika kami 
berkata kepada para malaikat: Bersujudlah kepada Adam.
Kami sebelumnya telah berbicara tentang sujud, dan kami tunjukkan di sini bahwa sujud hanyalah 
Allah SWT, tetapi jika perintah untuk sujud kepada selain Allah adalah dari Allah SWT, maka tidak 
ada yang berhak menolak sujud ini; Karena itu atas perintah Allah, siapa yang mengetahui bahwa 
sujud mereka kepada Adam bukanlah cacat dan bukan penghinaan terhadap agama mereka dan 
penghambaan mereka terhadap kebenaran, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi. Karena perbudakan 
mematuhi perintah
Apa yang dimaksud dengan malaikat yang mengatur perintah, tentang siapa Allah berfirman:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Ar-Ra'd: 11] Dan Allah memerintahkan mereka untuk sujud kepada Adam; karena dia akan 
menjadi bapak manusia, dan seluruh alam semesta akan tunduk kepadanya, bahkan para malaikat 
ini akan melayaninya; Itulah sebabnya Allah memerintahkan mereka untuk bersujud kepadanya 
dalam ketaatan dan tunduk pada apa yang saya inginkan dari Anda. Oleh karena itu: sujud kepada 
Adam bukanlah penyerahan kepada Adam, melainkan penyerahan kepada perintah Allah bagi 
mereka.
Dan firman-Nya:
{kecuali iblis}
[Al-Isra: 61] Beberapa dari mereka memahami bahwa setan adalah salah satu dari malaikat, dan 
kami memaafkan mereka yang memiliki pemahaman ini jika kami memisahkan ayat ini dari ayat-
ayat lain yang berbicara tentang masalah ini, tetapi selama kita berbicara tentang topik umum 
seperti ini, perlu kita ingat kembali semua ayat yang terkandung di dalamnya agar gambarannya 
menjadi jelas bagi kita. sempurna
Maka jika dalil bagi pemilik ucapan ini adalah: komitmen bahwa Allah berfirman:
{Kemudian mereka sujud kecuali setan.}
[Al-Isra: 61] Dan perintah itu adalah untuk para malaikat, maka dia berasal dari mereka. Kami akan 
mengajukan kepada mereka argumen untuk keabsahan kata-kata mereka, tetapi apa yang mereka 



katakan tentang kebenaran, Maha Suci Dia, dalam Al-Qur'an dari mana mereka mengambil 
argumen mereka:
{Kemudian mereka sujud kecuali setan, dia dari jin, dan dia tidak menaati perintah Tuhannya.}
[Al-Kahfi: 50] Jika dalil kalian adalah komitmen, maka dalil kami adalah nash yang jelas bahwa dia 
berasal dari jin, maka jika seseorang berkata: Bagaimana mungkin dia termasuk jin dan dicela 
karena tidak sujud? Kami mengatakan: Iblis berasal dari jin menurut teks eksplisit Al-Qur'an, tetapi 
kebenaran, Maha Suci Dia, membawanya pada tidak sujud kepada Adam dan menganggapnya salah 
satu malaikat; Karena dia patuh karena pilihan, dan para malaikat patuh pada tubuh dan sifatnya
Dengan demikian, status setan lebih tinggi dari para malaikat, karena dia memilih untuk taat atau 
tidak, tetapi dia patuh dengan kemampuannya untuk tidak taat dan menjadi pendamping para 
malaikat.
Jika ia berada dalam derajat yang lebih tinggi dari para malaikat dan berada di hadapan mereka, 
maka jika masalah itu ditujukan kepada yang paling rendah dalam ketaatan, maka yang lebih tinggi 
memiliki prioritas dalam hal ini, dan demikian juga jika kita menganggapnya lebih rendah dari 
mereka, dan perintahnya. datang kepada para malaikat untuk sujud, maka perintahnya untuk yang 
lebih tinggi, perintahnya untuk yang lebih rendah, dan jika lebih tinggi, maka dia harus sujud Dan 
jika lebih rendah, maka dia harus sujud
Kami telah memberikan contoh untuk ini - dan Allah memiliki cita-cita - jika Presiden Republik 
masuk ke menteri, mereka akan naik kepadanya dalam penghormatan dan rasa hormat, dan 
seandainya mereka memiliki wakil menteri dengan mereka, mereka juga akan naik; Karena mereka 
naik ke tempat mereka berada
Di antara masalah yang dimunculkan oleh orientalis tentang hal ini adalah keberatan mereka 
terhadap apa yang pernah dikatakan Al-Qur'an tentang setan.}
ayahku
{dan lagi}
arogan
{dan sekali}
menjadi sombong dan arogan
{, serta mengatakan sekali:
{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal: 75], dan sekali lagi dia berkata:
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
[Al-A'raf: 12] Telah kita bicarakan tentang kegagalan orang-orang ini dalam memahami metode-
metode bahasa Arab; Karena mereka tidak memiliki kemampuan, dan orang yang merenungkan 
metode ini menganggapnya cocok dan saling melengkapi
Penolakan mungkin hanya penolakan, bukan kesombongan, karena sebenarnya, Maha Suci Dia, 
ingin mengatakan: Dia menolak kesombongan, jadi gaya Al-Qur'an bervariasi untuk memberi kita 
makna ini.
Adapun firman-Nya:
{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal: 75]
Dan
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
[Al-A'raf: 12] Memang benar bahwa yang pertama penegasan dan yang lain menyangkal, dan 
sekilas mengatakan: Ada kontradiksi antara dua ayat, yang menyebabkan para ulama mengatakan 
bahwa (tidak) di ayat kedua adalah kelebihan, jadi aslinya



{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal.: 75] Dan mengatakan bahwa ada surat tambahan dalam Kitab Allah adalah tidak tepat, dan 
kami meninggikan pembicara, Maha Suci Dia, bahwa harus ada peningkatan pidatonya, dan yang 
sopan di antara mereka mengatakan (tidak) surat wasl, seolah-olah dia keberatan mengatakan: 
ekstra
Yang benar adalah bahwa (tidak) di sini tidak berlebihan, juga bukan hubungan, melainkan suatu 
pendirian yang menambah makna baru, karena
{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal: 75]
Seolah-olah dia akan sujud, seseorang datang kepadanya untuk mencegahnya dari sujud, karena 
tidak dikatakan: Apa yang mencegah dari ini dan itu kecuali Anda siap melakukannya, jika tidak, 
apa yang mencegah Anda? A dan
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
[Bea Cukai: 12]
Artinya: Apa yang menghalangi kamu untuk membujuk kamu untuk tidak sujud, karena kedua 
makna itu berbeda, dan kami membutuhkan keduanya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Aku akan bersujud kepada orang yang menjadikanmu
{[Al-Israa: 61] Dan hamzah adalah interogasi yang mengandung arti keberatan atau kecaman, dan 
ayat ini telah ditafsirkan oleh ayat-ayat lain, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Saya lebih baik dari dia. Anda menciptakan saya dari api, dan Anda menciptakan dia dari tanah 
liat.}
[Al-A'raf: 12] Makhluk-makhluk Allah disepakati, tetapi perbedaan dalam unsur penciptaan ini 
adalah dari api dan ini dari tanah liat, tetapi siapa yang memberitahumu, hai Setan: Api di atas 
lumpur, atau lebih baik dari itu? Dari mana Anda datang dengan pepatah ini bahwa keduanya 
diciptakan oleh Allah dan memiliki misi di alam semesta? Bisakah kita mengatakan bahwa mata 
lebih baik daripada telinga, misalnya? Atau apakah masing-masing memiliki tugas yang tidak 
dilakukan oleh yang lain? Sebagai contoh, kami telah mengatakan: Anda lebih suka besi jika lurus, 
tetapi jika Anda menginginkan kait, maka kelengkungan lebih baik daripada kelurusan, atau: 
Kelengkungan adalah inti dari kelurusan di dalamnya. Dari mana datangnya iblis dari kebajikan api 
di atas tanah liat? Api aslinya adalah kayu yang digunakan untuk menyalakannya, dan kayu terbuat 
dari tanah liat. Oleh karena itu, tanah liat sebelum api dan lebih baik darinya, jadi analogi setan 
adalah analogi yang salah.
arti: }
kamu menciptakan lumpur
{[Al-Isra: 61]
Artinya: Engkau menciptakannya ketika dia dari tanah liat, atau Engkau menciptakannya dari tanah 
liat, dan penciptaan dari tanah liat adalah salah satu tahapan penciptaan; Karena penciptaan 
langsung memiliki tahapan yang mendahuluinya
Allah SWT berfirman:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-Ku}
[Al-Hijr: 29] Itu didahului oleh beberapa tahap, yang tentangnya Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, 
pernah berkata: Dari air
Dan sekali: dari kotoran
Dan sekali: dari tanah liat
Ketika air bercampur dengan kotoran, menjadi lumpur, dan lama kelamaan lumpur ini menjadi 



gelap dan baunya berubah, dan berubah menjadi lumpur tua.
Lumpur tua mirip dengan apa yang dilakukan orang pedesaan dalam pembuatan batu bata, di mana 
mereka mencampur air dengan tanah dengan jerami, dan membiarkannya beberapa saat sampai 
berfermentasi dan memakan satu sama lain, dan baunya berubah dan keluar, lalu tuangkan ke 
cetakan.
Jika tanah liat tersebut dibiarkan kering dan berubah menjadi keras maka menjadi tanah liat seperti 
tembikar, artinya berbunyi jika Anda mengetuknya.
Setelah semua tahapan ini, Allah SWT berfirman:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Al-Hijr: 29] Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk menolak Al-Qur'an ketika dikatakan tentang 
penciptaan manusia sekali bahwa: dari: air, atau dari debu, atau tanah liat, atau lumpur tua, jadi ini 
semua tahapan dari satu komponen.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata, "Apakah Anda melihat ini bahwa Anda telah menghormati saya?"
{
(2074) Dia berkata: "Apakah kamu melihat orang yang kamu muliakan denganku ini, bahwa jika 
aku menunda kamu sampai hari kiamat, aku akan mendekatimu?" (62)
{Dia berkata}
Yaitu: iblis
{Saya telah melihat Anda}
Hamzah adalah untuk interogatif, dan ta untuk pidato, serta kaf, dan menggabungkannya dalam 
pidato untuk mengkonfirmasi, seperti yang Anda katakan: Anda melakukan itu.
Artinya: Katakan padaku, karena pendapat visual dalam Al-Qur'an mengacu pada makna 
pengetahuan; Karena ilmu mata adalah ilmu tertentu, tidak diragukan lagi
Itulah sebabnya mereka berkata: (Tidak dengan mata di mana) apa yang Anda lihat di depan Anda 
dengan mata, dan jika ilmu itu banyak artinya, yang terkuat di antaranya adalah penglihatan; Karena 
memberikan pengetahuan yang tegas berbeda dengan izin, misalnya, Anda mungkin mendengar 
darinya kata-kata yang kemudian Anda ketahui bohong.
Arti ini disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[The Elephant: 1] Dia menggunakan kata kerja yang kamu lihat, meskipun Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pada tahun gajah seorang anak laki-
laki yang tidak melihat apa-apa, jadi artinya: Apakah kamu tidak tahu, tetapi sebenarnya, Maha 
Suci-Nya, berubah "belajar" menjadi "melihat" seolah-olah dia berkata kepada Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian Atasnya, keluarganya dan para sahabatnya: Jika 
Allah memberitahukan sesuatu kepadamu, maka jadikanlah berita Allah kepadamu di atas 
penglihatanmu sendiri
Allah SWT berfirman:
{Apakah Anda melihat ini yang telah Anda berikan kepada saya?}
[Al-Isra: 62]
Artinya: Beritahu saya, mengapa Anda lebih memilih dia daripada saya, seolah-olah preferensi 
Adam atas Iblis adalah masalah yang perlu pembuktian dan pembenaran, dan Iblis harus menunggu 
jawaban atas pertanyaan ini, yang dia arahkan kepada Tuhannya, Tuhan. Perkasa dan Agung, tetapi 
dia tergesa-gesa dan marah dan iri membuatnya berkata:
{Jika Anda ditunda sampai hari kiamat, saya pasti akan menimpa keturunannya kecuali sedikit.}



[Al-Isra: 62] Ini karena kebencian dan permusuhannya terhadap Adam mendahuluinya, jadi dia 
tidak menunggu jawaban.
dan artinya:
{kamu menunda}
Saya menunda masa berlaku saya dari tanggal yang ditentukan, seolah-olah dia tahu bahwa Allah 
memberikan setiap jiwa, baik manusia atau jin, istilah yang dikenal. Adam tidak akan selamat, 
begitu juga keturunannya
Permusuhan antara Setan dan Adam, apa dosa keturunannya setelah dia? Dia harus membatasi 
kebencian dan permusuhan ini kepada Adam, kemudian dia akan menasihati keturunannya untuk 
menanggung permusuhan ini setelah dia, karena kemarahan tersembunyi yang memenuhi hatinya.
Yang Mahakuasa memberinya hak untuk mengatakan:
{Anda adalah salah satu ahli teori}
[Al-A'raf: 15] Arti dari :
{bahwa kita akan memperbudak keturunannya}
[Al-Isra: 62]
Allam untuk bersumpah, sebagaimana ia bersumpah dalam ayat lain:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
[p: 82] Dan anehnya setan, ia bersumpah demi Allah mengetahui bahwa hidup dan jangka waktu 
ada di tangan-Nya, Maha Suci-Nya, lalu ia meminta kepada-Nya untuk menundanya, namun ia 
tidak menuruti perintahnya.
Dan gesekan: hadir dengan dua arti: Yang pertama: pemberantasan
Dan dari mereka mereka berkata: Belalang menggerogotimu
Yaitu: dia datang atas semuanya dan mencabutnya, dan yang lainnya: dalam arti paksaan untuk 
bertindak, diambil dari kekang yang ditempatkan di langit-langit kuda, dan mereka menyebutnya 
(tali) dan dengan itu Anda dapat mengarahkan kuda ke kanan atau kiri atau menghentikannya, itu 
adalah alat untuk mengendalikannya, dan mengendalikannya dengan paksa
Jadi gesekan bisa jadi penghapusan diri, dan bisa jadi paksaan gerakannya
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
hanya sedikit
{[Al-Isra: 62]
Di dalamnya ada bukti pengetahuan setan dan pengetahuan tentang kekuasaan Allah SWT, 
sehingga dia tahu bagaimana bersumpah dengan itu ketika dia berkata:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
[P. 82]
Artinya: Demi Yang Mulia atas Ciptaan-Mu:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Saya akan masuk melalui pintu ini. Adapun hamba-hamba-Mu yang telah Engkau bimbing dan 
pilih, aku tidak memiliki akses kepada mereka, dan aku tidak memiliki otoritas atas mereka. Dia 
telah menyebutkan kekuasaan Allah, dan bahwa jika Allah ingin hamba-Nya setia pada dirinya 
sendiri, Setan tidak dapat mengambilnya. Dia berkata:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[p: 83] Jadi dia berkata:}
hanya sedikit
{[Al-Isra: 62]
Yang tidak termasuk ini adalah orang-orang beriman yang dipilih dan diberi petunjuk oleh Allah, 



dan Dia tidak menjadikan Setan sebagai jalan untuk melawan mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata, "Pergilah, siapa pun di antara mereka yang mengikuti Anda, hadiah Anda adalah 
Neraka, yang sangat banyak."
{
(2075) Dia berkata, "Pergilah, maka siapa pun di antara mereka yang mengikuti Anda, pahala Anda 
adalah Neraka, pahala yang berlimpah." (63) Firman Yang Mahakuasa
{Pergi}
Perintah yang membawa arti pengusiran dan pengusiran
{Jadi siapa pun dari mereka yang mengikuti Anda, pahala Anda adalah Neraka.}
[Al-Isra: 63]
Artinya: Orang-orang yang mengikuti kamu dan berjalan bersamamu, pahala mereka adalah Neraka
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
{hadiah Anda}
Dia tidak mengatakan (pahala mereka) karena dia bersama mereka dan termasuk dalam penilaian 
mereka, yang menjadi penyebab godaan dan kesesatan mereka, dan begitu juga yang disebutkan 
dalam ayat yang mulia, agar setan tidak mengira bahwa hukuman itu terbatas pada orang-orang 
berdosa dari keturunan Adam, atau berpendapat bahwa ia menjalankan perintah Allah yang 
terkandung dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Anda dapat Astvzz dari mereka dan membawakan mereka suara Boukalk dan kaki Anda dan 
berbagi uang, anak-anak, dan hanya khayalan setan yang dijanjikan}
[Al-Isra': 64] Ini bukanlah perintah yang dimaksudkan untuk dilaksanakan. Karena ada perbedaan 
antara urutan tindakan yang dimaksudkan untuk dilakukan, dan urutan tindakan yang tidak 
dimaksudkan.
Yang pertama menuntut lebih tinggi dari yang lebih rendah untuk melakukan: menulis, duduk
Tetapi jika masalah itu menuju kepada sesuatu yang biasanya tidak dituntut oleh orang-orang yang 
bijaksana, maka hal itu akan beralih dari masalah itu ke arti yang lain
Ini seperti yang Anda katakan kepada putra Anda berulang kali: Ingat pelajaran Anda dan berusaha 
keras, dan jika dia tidak peduli dan tidak menanggapi, Anda mengatakan kepadanya: Mainkan 
sesuka Anda, jadi maksud Anda maksud yang jelas dari masalah ini?! Dan jika anak itu gagal dalam 
ujian, apakah dia akan datang untuk memberitahumu: Ayahku, kamu menyuruhku bermain?! Soal 
di sini tidak diambil begitu saja, melainkan apa yang dimaksud dengan ancaman, seperti yang 
mereka katakan dalam peribahasa: “Naiklah di atas kudamu.”
Dan berkata:
{Hadiah berlimpah}
yaitu, lengkap dan lengkap, tanpa kekurangan, baik dari siksaan maupun dari siksaan
Dan Allah SWT berfirman, kepada Iblis:
{Dan memprovokasi mereka yang Anda bisa dengan suara Anda}
(/ 2076) dan saya dapat Astvzz dari mereka dan membawa mereka suara Boukalk dan kaki Anda 
dan berbagi uang, anak-anak, dan delusi setan yang dijanjikan saja (64) Vcolh berkata:
{Dan memprovokasi mereka yang Anda bisa dengan suara Anda}
[Al-Isra: 64] Ini adalah ketika kamu membangunkan anakmu yang malas, dan berkata kepadanya: 
Menang, artinya bangun, dan bangunlah dari tanah yang menemanimu seolah-olah sedang 
menggendongmu, dan seperti di firman Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, ada apa denganmu, ketika dikatakan kepadamu, Keluarlah di jalan 
Allah, bahwa kamu beratnya sampai ke bumi?}



[At-Taubah: 38] Maka dia berkata kepada orang yang terlalu malas untuk berdiri: Menang, yaitu: 
Bangun dan ringankan untuk bergerak dan berdiri dengan tunduk.
Artinya: memprovokasi mereka yang Anda bisa, meremehkan mereka, dan menipu mereka
{dengan suaramu}
bisikanmu atau suara jahatmu, apakah suara ini adalah salah satu prajuritmu dari kalangan iblis 
sepertimu, atau salah satu prajuritmu dari antara manusia iblis yang membantu dan mendukungmu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan bawa kuda dan kakimu melawan mereka.}
[Al-Isra: 64] mendatangkan kepada mereka: meneriakinya, dan membawa kudanya: penunggangnya 
meneriakinya agar bergegas, dan bunyinya adalah: bunyi yang sangat mengganggu, dan yang 
serupa dengan bunyi yang kita dengar dari suara para prajurit petir, misalnya saat menyerang, atau 
dari para pahlawan karate.
Suara-suara ini dimaksudkan untuk mengintimidasi lawan dan mengganggunya, dan juga karena 
teriakan ini menarik perhatian lawan, jadi dia melemahkan rencananya untuk melakukan gerakan 
balasan, jadi kamu harus mengatasinya.
Dan firman-Nya:
{dengan pria Anda dan pria Anda}
[Al-Isra: 64] yaitu: suarakan dan teriakkan mereka menunggang kuda untuk menakut-nakuti 
mereka, dan orang-orang Arab melepaskan kuda dan menginginkan pasukan berkuda bersama 
mereka, seperti dalam hadits Nabi yang mulia: “Oh, kuda Allah, naiklah. ”
Dan ini mirip dengan apa yang biasa kami sebut mereka: kavaleri
{dan kakimu}
Dari apa yang mereka katakan: Dia datang dengan berjalan kaki
Artinya: berjalan di atas kakinya, dan (seorang laki-laki) berarti untuk melanjutkan, seolah-olah ini 
adalah pekerjaannya dan agamanya.
Seperti: waspada dan waspada, dan ini sekarang mewakili "senjata infanteri"
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan bagikan dengan mereka uangnya}
[Al-Isra: 64]
Bagaimana mereka membagi uang mereka? Dengan menjadikan uang haram itu mempercantik bagi 
mereka, maka mereka memperoleh dari yang haram dan menafkahkan yang haram (dan anak-anak).
Atau: Dia menghiasi bagi mereka konversi anak-anak, atau Kristenisasi, atau menggoda mereka 
untuk membunuh anak-anak karena takut kemiskinan atau sesuatu yang lain. Ini dari partisipasi 
setan pada anak-anak.
Dan firman-Nya,
{janjikan mereka}
Artinya: Manjakan mereka dengan keinginan palsu Anda, sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam ayat lain:
{Setan menjanjikan Anda kemiskinan dan memerintahkan Anda untuk maksiat, dan Allah 
menjanjikan Anda pengampunan dan rahmat dari-Nya.}
[Al-Baqarah: 268] Dan firman-Nya:
{Dan Setan tidak menganggap mereka apa-apa selain kesombongan.}
[Al-Isra: 64]
Artinya: Tidak ada yang bisa menipu janjinya kecuali orang yang penipu dan lalai, dan di antara 
mereka ada kesia-siaan: yaitu, kebatilan mempercantik Anda dalam bentuk kebenaran, lalu mereka 
berkata: Dia menipunya.



Dan Anda tidak akan pernah bisa menggambarkan kepalsuan dalam citra kebenaran kecuali 
pikirannya kurang dan tidak sadar; Karena jika dia bijaksana dan memperhatikan, kebenaran akan 
menjadi jelas baginya dari kebatilan, tetapi Anda membuatnya tidak sadar pikirannya, dan lalai dari 
kecerdasannya.
Itulah sebabnya Allah SWT sering menyapa kita dengan mengatakan:
{Kamu tidak mengerti?}
[Cerita: 60]
{Apakah kamu tidak berpikir?}
[Ternak: 50]
{Apakah mereka tidak merenungkan}
[An-Nisa: 82] Dan dia memanggil kita dengan mengatakan:
{Wahai orang-orang yang pengertian}
[Al-Talaq: 10] Semua ini adalah bukti pentingnya pikiran, dan dorongan untuk menggunakannya 
dalam semua urusan kita. Mengapa Dia selalu membangkitkan dalam diri kita kemampuan untuk 
berpikir dan merenungkan segala sesuatu? Tidak diragukan lagi, orang yang membangkitkan dalam 
diri Anda mesin pemikiran dan kritik, kebijaksanaan, dan mengundang Anda untuk 
mempertimbangkan dan merenungkan, yakin akan kebaikan barang-barangnya, seperti pedagang 
jujur yang menjual kain bagus , misalnya, dan menawarkan Anda barang secara rahasia, dan 
mengundang Anda untuk memeriksanya, dan dia mungkin menyalakan api untuk menunjukkan 
kepada Anda kualitas dan keasliannya.
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin membawa kita seperti ini dalam ketidaktahuan, kebutaan 
dan tanpa wawasan, dia tidak akan memanggil kita untuk merenung dan merenung.
Demikian juga setan tidak menginginkanmu dan tidak menghiasimu kecuali dia lalai, tetapi jika 
kamu waspada padanya dan disertai akal, mengetahui triknya, dia tidak akan bisa menjangkaumu, 
dan salah satu triknya adalah mempercantik. dunia untuk orang-orang yang lalai, dan dia berkata 
kepada mereka: Ini adalah kesempatan untuk bersenang-senang, jadi ambillah dan ambil 
keberuntungan Anda darinya, Anda tidak akan hidup dua kali. Untuk percaya pada kebangkitan, 
hisab, atau hukuman
Ini adalah bisikan-bisikan yang hanya dipercayai oleh mereka yang mau memberontak, dan 
menunggu isyarat, isyarat saja, sehingga ia menuruti dan menjadi mangsa janji-janji palsu.
{Allah menjanjikan Anda janji kebenaran dan Uadtkm dan apa yang saya miliki Vokhalaftkm Anda 
dari Sultan tapi saya mengundang Anda Vastjpettm jangan salahkan saya dan saya Salahkan diri 
Anda apa Bmsrkhkm dan Anda Bmsrge}
[Ibrahim: 22] Jadi: Dalam dua ayat sebelumnya ada lima perintah untuk setan: pergi, 
memprovokasi, menjemput, berbagi dengan mereka, dan berjanji kepada mereka.
Perintah-perintah ini bukan untuk melaksanakan isinya, melainkan untuk mengancam dan 
menunjukkan ketidakmampuannya menghadapi panggilan, atau mengusir orang darinya, seolah-
olah Allah SWT berfirman kepadanya: Lakukan apa yang Anda inginkan dan kelola apa yang Anda 
inginkan. inginkan, Anda tidak akan menghentikan panggilan Allah; Jadi dia berkata sesudahnya:}
Hamba-hamba-Ku atas mereka kamu tidak memiliki wewenang.
{
(/2077) Sesungguhnya hamba-hamba-Ku atas mereka kamu tidak memiliki kekuasaan, dan 
cukuplah Tuhanmu sebagai perantara (65) Hal-hal yang bersifat paksaan, dan mereka juga 
menyerahkan kehendak mereka dalam urusan sukarela kepada kehendak Tuhan mereka, mereka 
mengira bahwa mereka harus ditindas oleh Allah dalam semua kondisi mereka.
Allah SWT berbicara tentang hamba-hamba-Nya dan orang-orang yang suci, seperti dalam firman 



Yang Mahakuasa:
{Rahman dan hamba-hamba orang-orang yang berjalan di bumi dalam kerendahan hati dan tinggi 
jika mereka bodoh menyapa mereka perdamaian * dan orang-orang yang pergi tidur untuk Tuhan 
mereka, sujud dan berdiri * yang mengatakan: Tuhan kami Jauhkan dari kami azab neraka yang 
Amabha gram}
[Al-Furqan: 63-65]
Jadi hamba-hamba Allah yang merupakan orang-orang suci dan kekasih-Nya yang keluar dari 
kehendak mereka karena kehendak-Nya, dan lebih suka tunduk kepada Tuhan mereka bahkan 
dalam pilihan, sehingga mereka layak mendapatkan kekebalan ilahi ini dalam menghadapi plot 
setan, godaan dan kesombongannya:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
[Al-Isra: 65]
Kami sebelumnya telah berbicara tentang rencana Setan, yang tentangnya Allah berfirman:
{Memang, plot Setan lemah.}
[Wanita: 76]
Dalam argumentasinya pada Hari Kebangkitan di depan para korbannya yang dia tipu dan sesatkan, 
dia akan mengatakan:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Saya tidak memiliki kekuatan untuk memaksa Anda melakukan ketidaktaatan, saya juga tidak 
memiliki kekuatan argumen dan bukti untuk meyakinkan Anda dengan itu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan cukuplah Tuhanmu sebagai agen}
[Al-Isra: 65]
Agen adalah pendukung, dan dia adalah Nasser. Dia berkata: Saya mempercayakan ini dan itu
Artinya: Saya memercayai Dia untuk melakukan semua yang saya inginkan, jadi jika ada seseorang 
yang Anda percayai, dan Anda mempercayainya untuk kepentingan Anda, lalu bagaimana jika agen 
Anda adalah Allah SWT? Tidak diragukan lagi, jika agen Anda adalah Allah, maka Dia cukup 
untuk Anda, pendukung Anda, dan penolong Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tuhanmu adalah orang yang membuat kapal tersedia untuk Anda.}
(/2078) Tuhanmu Dialah yang menyediakan kapal bagimu di laut agar kamu dapat mencari karunia-
Nya, karena Dia adalah Yang Maha Penyayang di antara kamu dan Yang Maha Penyayang, Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Pemurah (66 )
{nikah}
Mengacak: mengirim perlahan, sedikit demi sedikit
Dan
{astronomi}
Mereka adalah kapal dan disebut tunggal dan jamak, maskulin dan feminin
Termasuk firman-Nya:
{Dan kapal yang berlayar di laut dengan apa yang bermanfaat bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 164] Diantaranya adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Dialah yang memimpin kamu di darat dan di laut, bahkan ketika kamu berada di dalam bahtera, 
dan mereka berlayar bersama mereka dalam angin yang baik}
[Yunus: 22] Kemudian Yang Maha Kuasa berfirman:
{supaya kamu mencari rahmat-Nya}



[Al-Israa: 66] Mencari itu adalah niat orang yang bermanfaat yang mencari dari laut, seperti 
makanan atau sesuatu yang lain, sebagaimana firman Allah dalam ayat lain:
{Dan Dialah yang menundukkan laut agar kamu dapat memakan daging segar darinya dan 
mengambil darinya perhiasan yang akan kamu pakai}
[Al-Nahl: 14] Laut adalah sumber rezeki dan rezeki, dan gudang kekayaan yang besar dari karunia 
Allah SWT. Maka dia kemudian berkata:
{Dia berbelas kasih padamu}
[Al-Isra: 66] Dan rahmat itu memanjangkan batas-batas rahmat dari Allah, karena Dia yang 
memberi kamu daratan dengan karunianya, memberi kamu laut juga dengan karunianya.
Dan tanah tempat kita tinggal adalah tanah yang disebut tanah kering, atau laut, dan jika proporsi 
tanah kering adalah seperempat atau seperlima, sisanya adalah laut yang luas dan luas yang 
berlimpah dengan karunia Allah yang banyak.
Cara berjalan di tanah kering banyak dan bervariasi, Anda bisa berjalan atau naik, dan masing-
masing cara mengendarai sesuai dengan kemampuan pengendaranya, yang ini mengendarai keledai, 
dan yang ini mengendarai mobil, dan Anda bisa masuk itu dari satu tempat ke tempat lain.
Adapun laut, tidak mungkin bergerak di dalamnya kecuali jika diangkut dengan sesuatu. Karena 
rahmat Allah kepada kita, Dia menjadikan kapal bagi kita salah satu dari tanda-tanda-Nya yang 
menggerakkan kita di jurang air, dan Dia memegangnya dengan kekuatan-Nya, sehingga kita aman 
dari tenggelam.
Yang pertama membuat kapal yang diilhami oleh Allah adalah Nuh, saw, dan mereka tidak dikenal 
sebelumnya, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Dan dia membangun bahtera, dan setiap kali orang banyak melewatinya, mereka 
menertawakannya.
[Hud: 38]
Orang-orang tidak memiliki perjanjian dengan kapal, dan Bahtera Nuh adalah primitif dari papan 
kayu dan tali, dan jika bukan karena Allah SWT telah menunjukkan kepadanya cara 
membangunnya, dan membimbingnya ke organisasi mereka, dia tidak akan memilikinya. memiliki 
pengetahuan tentang masalah ini, untuk kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membimbing kita melalui 
salah satu nabi-Nya ke perahu kapal yang memfasilitasi keuntungan kita. Dengan tiga perempat 
bumi, tidak ada keraguan bahwa itu adalah rahmat bagi manusia dan perluasan baginya
Demikian juga, dari rahmat-Nya kepada kita, Dia memfasilitasi pengembangan perahu ini selama 
berabad-abad, setelah itu bergerak di permukaan air dengan kekuatan udara menggunakan apa yang 
disebut lunas, yang mengendalikan kapal yang melewatinya, dan kapten yang terampil dapat 
meludahkan lunas, artinya mengarahkannya ke arah yang diinginkannya.
Angin adalah asal mula pergerakan kapal, kemudian muncul kemajuan ilmiah yang menemukan 
uap, mesin dan kemudian listrik, dan dengan demikian memudahkan manusia untuk memindahkan 
kapal di permukaan air dengan mudah dan lancar, dan industri kapal juga berkembang selama 
berabad-abad, sampai sekarang kita melihat tongkang multi-peran besar, yang benar-benar 
menyerupai gunung, membenarkan kata-kata Yang Mahakuasa, Yang Mahatinggi:
{Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah lingkungan di laut seperti bendera.}
[Al-Shura: 32] artinya: mereka seperti gunung, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, memberi 
kita bukti pengetahuan-Nya tentang apa yang akan dicapai dunia dalam hal kemajuan, dan apa yang 
akan dicapai oleh pembuatan kapal dalam hal kecanggihan yang akan menuntun mereka menjadi 
seperti gunung. Itu tidak ada sampai setelah hukum Archimedes di mana kapal perang ini dibangun
Namun, dengan semua kemajuan di bidang navigasi laut ini, kami tidak mengabaikan bahwa 
kekuatan ilahilah yang mengemudikan kapal-kapal ini, dan membawanya dengan aman di 



permukaan air, dan manusia tidak boleh tertipu oleh ilmu pengetahuan yang dia miliki. telah 
mencapai, dan berpikir bahwa dia telah menjadi pemilik kendali hal-hal di alam semesta; Karena 
Allah SWT berfirman:
{Jika dia mau, angin akan tenang dan dia akan tetap lamban di punggungnya.}
[Al-Shura: 33] Dan angin adalah dasar pengelolaan kapal
Jika seseorang berkata sekarang: Jika angin berhenti, kami menggunakan kekuatan lain seperti uap 
atau listrik
Kami katakan: Angin dianggap sebagai udara saja, tetapi jika Anda melihat kata angin, dan apa 
artinya, Anda akan menemukan bahwa arti angin adalah kekuatan mutlak, apa pun jenisnya, 
sebagaimana dibuktikan oleh pepatah. kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan jangan bertengkar, jangan sampai Anda gagal, dan angin Anda hilang}
[Al-Anfal: 46]
Jadi, angin adalah kekuatan utama
Itu berarti:
{angin tenang}
[Al-Syura: 33]
Ini menenangkan kekuatan kapal yang bergerak, apa pun kekuatan ini: kekuatan angin, uap, listrik, 
atau kekuatan lainnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika bencana di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan, tersesat kecuali Dia.
{
(/ 2079) Jika Mskm Aldhar di laut menyimpang dari klaim tetapi Dia ketika Njaquem ke kebenaran 
Oardtm dan manusia tidak tahu berterima kasih (67) Laut adalah Alemsenq dan kesusahan yang 
tidak dapat diselamatkan, termasuk cedera saat sakit, Valbr keluar dari kelipatan, tetapi laut tidak 
luput darinya Kecuali dengan karunia Allah, Yang Mahakuasa berfirman:
{Anya Jika Anda berada dalam astronomi dan angin hijau mereka yang baik dan bersukacita oleh 
angin badai Jaetha dan ombak datang kepada mereka dari mana-mana dan mereka pikir mereka 
mengelilingi mereka menyebut Allah setia kepadanya agama}
[Yunus: 22] Begitu pula orang kafir sekalipun, jika tipu dayanya dipersempit dan dia tidak 
menemukan jalan keluar untuk kembali kepada Allah, jalan keluar yang benar dan yang 
menghilangkan kesusahan, dan seseorang biasanya tidak menyerahkan dirinya. dan tetap terikat 
pada harapan keselamatan.
Allah SWT berfirman:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67] yaitu: bahaya mengelilingi mereka dengan angin ribut atau gelombang tinggi, dan 
mereka merasakan bahaya situasinya, dan tidak ada penyelamat bagi mereka selain Allah, bahkan 
orang-orang kafir dalam situasi ini jujur dengan diri mereka sendiri , dan jangan menipu mereka 
atau berbohong tentang mereka, jika mereka percaya pada tuhan lain dan jika mereka menyembah 
berhala dan berhala, mereka Dalam kesusahan ini, mereka hanya mengandalkan Allah, dan mereka 
berdoa hanya kepada Allah; Karena mereka tahu betul bahwa dewa-dewa mereka tidak mendengar 
atau menjawab, dan tidak memiliki manfaat atau keselamatan bagi mereka
Mahakuasa berkata:
{Sesatlah siapa yang kamu undang}
[Al-Isra: 67]
yaitu, mereka yang Anda anggap sebagai dewa telah meninggalkan pikiran Anda, dan mereka telah 
menghilang dari pikiran Anda, jadi mereka tidak akan mengatakan di sini, Hubal; Karena mereka 



tidak akan menipu diri mereka sendiri, dan tidak akan dipimpin di belakang kebohongan mereka di 
masa yang sulit ini
Dalam kesusahan ini mereka tidak akan mengingat dewa-dewa mereka, juga tidak akan pernah 
memikirkan mereka; Karena hanya dengan mengingat mereka melemahkan keyakinan mereka 
kepada Allah yang satu-satunya yang memiliki pembebasan, dan kepada-Nya mereka meminta 
pertolongan.
Kami sebelumnya telah menjelaskan masalah ini dengan kisah tukang cukur kesehatan di pedesaan 
yang memperlakukan sederhana, dan mengklaim pengetahuan dan pengalaman.
Demikian juga, seseorang tidak menjual dirinya dengan murah. Jika bahaya mengelilinginya, dia 
hanya mengandalkan Allah; Karena dialah satu-satunya yang mampu menghilangkan kesusahan 
dan meringankan kesusahan, bahkan jika dia adalah seorang kafir. Karena Dia, Maha Suci Dia, 
yang memerintahkan dia untuk kembali kepada-Nya dan untuk memanggil-Nya, maka Dia berkata:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka akan berdoa}
[Al-An'am: 43] Jika mereka berseru kepada-Nya, Dia akan mendengarkan mereka dan menjawab 
mereka karena kekafiran dan kekeraskepalaan mereka. Karena mereka adalah hamba-hamba-Nya, 
ciptaan-Nya dan keahlian-Nya, maka betapa besar rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, bahkan bagi orang-
orang yang kafir kepada-Nya! Itulah sebabnya Tuhan Yang Maha Perkasa berfirman dalam hadits 
Qudsi: “Bumi berkata: Ya Tuhan, izinkan aku membuat anak Adam jatuh cinta, karena dia telah 
merasakan kebaikanmu dan menghalangi rasa syukurmu. Izinkan aku menenggelamkan anak 
Adam, karena dia telah merasakan kebaikanmu dan menghalangi rasa syukurmu.
Yang Mahakuasa berfirman: Tinggalkan Aku dan apa yang Aku ciptakan, jika Kamu menciptakan 
mereka, Kamu akan menyayangi mereka, karena mereka adalah hamba-Ku, dan jika mereka 
bertaubat kepada-Ku, Aku adalah kekasih mereka, dan jika mereka tidak bertaubat, Aku dokter 
mereka.
Dia memberi mereka hak, Maha Suci Dia, untuk menyembah Dia selain Dia, dan untuk merusak 
nubuatan, dan untuk berdiri di hadapan panggilan. Dia memaafkan mereka karena Dia adalah 
Tuhan, dan selama Dia adalah Tuhan, Dia Maha Penyayang, jadi mereka memohon kepada-Nya 
dan berdoa kepada-Nya. Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:
Dan manusia itu kafir
{[Al-Isra: 67] dan Kufur: suatu bentuk kekafiran yang berlebihan, yaitu: kekafiran yang banyak 
terhadap anugerah, dan jika dia mengingkari nikmat ciptaan, dia berkata: Dia datang seperti ini dari 
perbuatan alam, tetapi dia kafir pada nikmat yang nyata dengan menyaksikan kesulitannya, dan 
bahayanya parah, maka jika Allah menyelamatkannya, dia berbalik dan memberontak, Ini adalah 
sifat manusia
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi apakah Anda percaya bahwa sisi tanah akan ditelan oleh Anda, atau bahwa Dia akan 
mengirimkan kepada Anda seorang penangkap
{
(/2080) Jadi apakah Anda percaya bahwa sisi tanah akan ditelan oleh Anda, atau bahwa Allah akan 
mengirimkan Hasib kepada Anda? Apakah bahayanya hanya di laut? Bukankah Allah SWT mampu 
menurunkan mereka di darat sama seperti Dia menurunkan mereka di laut? Mahakuasa berkata:
{Apakah Anda kemudian percaya bahwa sisi kebenaran akan ditelan oleh Anda?}
[Al-Isra: 68] Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa dalam soal Qarun:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81]
Dan Anda tidak jauh dari ini jika Allah menghendakinya untuk Anda, dan jika kita mengatakan 



"kebenaran adalah keamanan" maka ini adalah antara kita dan satu sama lain, tetapi jika perintah 
Allah datang, tidak ada yang akan mencegah kita darinya.
Dan firman-Nya:
{Atau Dia akan mengirimkan Hasib kepadamu}
[Al-Isra: 68]
yaitu: angin yang membawa kerikil, dan Aku akan melemparimu dengannya, dan kerikil adalah 
kerikil kecil, dan itu adalah salah satu warna siksaan yang tidak dapat ditolak atau ditolak. Maka dia 
kemudian berkata:
{Maka Anda tidak akan menemukan agen untuk Anda}
[Al-Isra: 68] yaitu: Anda tidak akan menemukan seseorang untuk membantu Anda atau membela 
Anda
Jadi, jangan berpikir bahwa tanah itu aman dan tidak ada bahaya di dalamnya
Tidak, tetapi bahaya saya hadir tidak jauh dari Anda, apakah Anda di laut atau di darat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Atau apakah Anda percaya bahwa dia akan mengulanginya lagi?}
(/ 2081) atau bahwa Anda percaya itu Ieidkm lain kali dia akan mengirim Anda Qasfa dari angin 
Vigrqkm termasuk Kfrm maka tidak menemukan Anda kami lakukan Tbie (69) Setiap: Jika 
Njaquem risiko laut, tidak ada ruang untuk keamanan di daratan; Karena Dia, Maha Suci-Nya, 
mampu membuat Anda merasakan kesulitan-Nya di darat, atau membawa Anda kembali ke laut, 
dan menyebabkan Anda menderita dalam apa yang Dia menyebabkan Anda pertama kali.
Dan firman-Nya:
{Dan Dia akan mengirimkan kepadamu angin puyuh.}
[Al-Isra: 69] Al-Qasif: Dialah yang membom dengan kekerasan dan intensitas, dan itu hanya di 
tanah kering.
{Dan Dia akan menenggelamkanmu karena kekafiranmu.}
[Al-Isra: 69]
Yaitu: karena kekufuranmu terhadap nikmat Allah, dan pengingkaranmu terhadap nikmat-Nya, 
maka dia menyelamatkanmu di laut, sehingga kamu berpaling dan memberontak, padahal kamu 
harus mengakui nikmat Allah, dan mengakui karunia-Nya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Maka Anda tidak menemukan kewajiban apa pun kepada kami atas hal itu.}
[Al-Isra: 69] Kami memiliki pengikut dan Anda menjual, pengikut: dia adalah orang yang 
mengikuti Anda untuk melakukan sesuatu tentang Anda, adapun penjualan: dia adalah orang yang 
mengikuti Anda dan mencari Anda untuk membalas dendam padamu
Artinya: Jika kami melakukan tindakan ini kepada Anda, Anda tidak akan menemukan penjual yang 
membalas dendam pada Anda atau membalas Anda, maka: Tidak ada harapan bagi Anda pada 
penolong yang akan membantu Anda, atau pembela yang akan melindungi Anda. .
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Saya tidak takut reaksi dari Anda, dan orang 
tersebut menahan diri dari tindakan karena takut akan reaksi, dan duduk berpikir untuk waktu yang 
lama: Jika saya memukul Fulan jadi, keluarganya akan datang dan melakukan ini dan itu padaku.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah memuliakan Bani Adam dan membawa mereka di darat dan laut.}
(/ 2082) dan saya telah memuliakan anak-anak Adam dan membawa mereka di darat dan laut dan 
memberi mereka hal-hal yang baik dan Vdilnahm banyak dari mereka yang menciptakan preferensi 
(70) Apakah ada upeti kepada anak-anak Adam, yang terbesar dari mereka untuk mempersiapkan 
elemen kehidupan mereka sebelum mereka menciptakannya? Dia mengatur alam semesta untuk 



mereka dan menciptakan sesuatu untuk mereka
{Dialah yang menciptakan untukmu semua yang ada di bumi}
[Al-Baqarah: 29] Oleh karena itu: segala sesuatu yang ada tunduk kepada Anda sebelum Anda ada. 
Karena ciptaan Allah SWT baik hamba atau hamba, dan Anda, hai manusia, dilayani oleh semua ras 
alam semesta, bahkan para malaikat. Bukankah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11] Dan Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi mereka yang berada di belakang layar adalah perintah}
[Al-Naza'at: 5] Seluruh alam semesta berputar untuk Anda dan melayani Anda, ia memberi Anda 
pemberian terus-menerus yang tidak berhenti tanpa usaha Anda, jadi kami katakan: Adalah tugas 
pikiran abstrak untuk berhenti dan bermeditasi dan berpikir; Untuk mencapai pemecahan misteri 
alam semesta, dan untuk dibimbing pada fakta bahwa ia memiliki Pencipta yang kreatif, cukup 
dengan melihat tanda-tanda Allah yang melayani saya, dan Dia tidak memiliki kekuasaan atas 
mereka, dan mereka adalah tidak di bawah kendali saya. Anda harus dengan adil mengatakan: Siapa 
yang telah menyiapkan untuk saya semua hal ini yang tidak diklaim oleh siapa pun untuk dirinya 
sendiri? Jika seseorang berteriak darimu, hai manusia, dan berkata: Aku adalah utusan dari Tuhan 
yang menciptakan semua makhluk ini untukmu, kamu seharusnya membuatnya mudah untuk 
mendengar apa yang dia bawa; Karena dia akan memecahkan teka-teki yang membingungkanmu ini 
untukmu
Dan sebelumnya kami telah memberikan contoh tentang itu dengan seorang pria yang terdampar di 
padang pasir sampai dia berada di ambang kehancuran, maka dia berada di sebuah meja yang 
disiapkan dengan makanan dan minuman yang lezat. Tidakkah seharusnya dia , sebelum tangannya 
meraihnya, berpikir tentang bagaimana dia datang kepadanya? Jadi: manusia harus bekerja pikiran 
dan pikirannya dalam fakta-fakta alam semesta yang melayani dia dan mengolok-olok dia, dan 
mereka tidak di bawah komandonya dan tidak tunduk pada kemampuannya
Para ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan aspek kehormatan dalam diri manusia. Bentuk jari 
dan simetrinya dalam bentuk yang sangat indah yang memungkinkan mereka bergerak dengan 
lancar dalam memakan sesuatu, dan beberapa dari mereka melihat bahwa dia merasa terhormat 
untuk makan dengan tangannya, bukan dengan mulutnya seperti binatang.
Jadi, masing-masing dari mereka memiliki catatan untuk menghormati
Kami dalam masalah kehormatan ini memiliki catatan yang saya ingin para ulama memperhatikan, 
yaitu: Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan seluruh alam semesta dengan kata (Jadilah) kecuali 
Adam.
{Wahai setan, apa yang menghalangimu untuk bersujud pada apa yang aku ciptakan dengan 
tanganku?}
[p: 75] Dan dia berkata:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Al-Hijr: 29] Segel rahmat dan kehormatan adalah bahwa Allah SWT menciptakan dua anak Adam 
dengan tangannya sendiri, dengan bukti bahwa Allah membuat mereka perlu bagi-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Pada hari ketika kita akan memanggil setiap orang untuk Imam mereka}
(/ 2083) pada Kami mengundang semua orang Bamamanm itu diberikan tangan kanannya, yang 
akan membaca buku mereka tidak akan dianiaya sekering (71) yaitu hari kiamat, dan panggilan 
adalah pemanggil, dan orang-orang diundang, dan seruan kepada orang-orang pada hari ini tidak 



memiliki Pflan putra fulan, tetapi menyeru kepada orang-orang Dengan Imam mereka, yaitu melalui 
Rasul mereka, maka akan dikatakan: Wahai umat Muhammad, umat Isa, umat Musa, bangsa 
Ibrahim.
Kemudian ringkasan ini dirinci, dan setiap kelompok memanggil mereka yang memberi tahu 
mereka, membimbing mereka, dan membimbing mereka untuk menggoda orang untuk mentransfer 
manfaat ilmiah dari diri mereka sendiri kepada orang lain.
Beberapa dari mereka mengatakan
{di depan mereka}
Yaitu: dengan ibu mereka, dan doa orang-orang untuk ibu mereka dalam situasi ini adalah 
penghormatan kepada Yesus, pertama, dan kedua, penutup bagi anak-anak dari dosa, sehingga 
mereka tidak terbuka di depan umum. situasi seperti itu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Maka barang siapa yang diberikan kitabnya dalam sumpahnya, maka mereka ini akan membaca 
kitab mereka dan mereka tidak akan dirugikan oleh sebuah gawang.}
[Al-Israa: 71] Ketika dia mengambil bukunya di tangan kanannya, ini adalah kabar baik dan awal 
keselamatan, sehingga dia bergegas membacanya, dan bahkan membanggakannya di antara orang-
orang, dengan mengatakan:
{Ayo, baca bukunya}
[Lampiran: 19]
Dia senang dengan amal salehnya, yang dia sukai untuk dilihat orang.
{Dan mereka tidak akan dirugikan oleh sumbu.}
[Al-Isra: 71] Kezaliman adalah mengambil dari kebaikan orang lain dari apa yang tidak kamu 
miliki, kemudian: kamu memiliki kekurangan pada sesuatu yang ingin kamu peroleh secara zalim, 
lalu: apa yang benar, Maha Suci Dia, kekurangan untuk menindas ciptaan?! Penciptaan dicirikan 
oleh ketidakadilan; Karena seseorang biasanya tidak puas dengan apa yang telah Allah bagikan 
kepadanya; Oleh karena itu, ia merasa rendah diri dan menindas orang lain. Adapun Allah, Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung, Dia kaya akan ciptaan, jadi bagaimana Dia bisa menzalimi 
mereka? Dan mereka semua dari apa yang mereka miliki sebagai hadiah dari-Nya, Maha Suci Dia
dan arti dari
{sekering}
Biasanya yang benar, Maha Suci Dia, mengagungkan peribahasa dalam Al-Qur'an yang akrab bagi 
orang Arab dan lingkungannya, dan di antara yang dikenal orang Arab adalah kurma, yang 
merupakan makanan favorit mereka dan pakan ternak mereka.
Vallar: Ini adalah rongga kecil di belakang nukleus seperti titik
Qatmir: adalah fasia tipis dan transparan antara buah dan kernel
Filamen: Ini adalah tunik tipis seperti benang di perut nukleus
Itu berarti:
{Dan mereka tidak akan dirugikan oleh sumbu.}
[Al-Isra: 71]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, tidak pernah menzalimi manusia, karena Dia, Maha Suci-Nya, 
mengatasi ketidakadilan, sekecil apa pun.
Berbeda dengan orang yang diberikan kitabnya di tangan kanannya, ayat tersebut tidak 
menyebutkan siapa yang diberikan kitabnya di tangan kirinya, sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah SWT:
{Dan adapun orang yang diberikan kitabnya di sebelah kirinya, dia berkata, “Seandainya aku tidak 
diberikan kitabnya.”



[Al-Haqqah: 25] Dan dalam ayat lain dia berkata:
{Dan adapun orang yang diberikan kitabnya di belakang punggungnya}
[Al-Inshiqaq: 10] Adapun di sini, Allah SWT berfirman:
{Dan siapa pun yang buta dalam hal ini, dia buta di akhirat.}
(2084) Dan barang siapa buta dalam hal ini, dia akan buta dan lebih tersesat di akhirat. (72) Ini 
adalah kebalikan dari orang yang mengambil bukunya di tangan kanannya; Karena pandangannya 
dibutakan di dunia, maka dia menjadi buta di akhirat, dan selama dia seperti itu, tidak diragukan 
lagi bahwa dia berasal dari orang-orang Utara, untuk ayat-ayat yang disebutkan satu kali 
penyebabnya, dan satu kali. menyebutkan penyebabnya, sehingga sebab dan sebab bertemu, itulah 
yang disebut [kebingungan].
retoris
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Barangsiapa diberikan bukunya di tangan 
kanannya, membacanya, dan membanggakannya, tidak buta dalam kehidupan dunianya, melainkan 
dia tanggap dan sadar.
Adapun orang yang diberikan kitabnya di tangan kirinya, dia buta di dunia ini, buta pandangan, 
bukan buta penglihatan. Karena kebutaan penglihatan menghalangi alat visual dari persepsi orang 
munafik, dan orang-orang kafir di dunia ini melihat penonton di sekitar mereka.
sadar akan hal-hal materi kehidupan, tetapi wawasan mereka telah dikaburkan, sehingga tidak 
melihat kebaikan, juga tidak membimbing kepada kebenaran.
Dan kami telah mengatakan: Agar seseorang dapat berjalan dalam perjalanan hidup dengan 
petunjuk, dia harus memiliki penglihatan yang dengannya dia melihat cermin material, sehingga dia 
tidak bertabrakan dengan seseorang yang lebih kuat darinya dan pecah, atau yang lebih lemah 
darinya, dan menghancurkannya.
Namun selain penglihatan, ada karunia lain yang merupakan salah satu buah dari karunia ketuhanan 
yang hanya dimiliki oleh orang yang beriman, yaitu wawasan, wawasan tentang nilai-nilai yang 
diperoleh seseorang dari pendekatan Allah di mana ia beriman dan mengikuti petunjuknya.
Dan berkata:
{Di akhirat, dia buta dan lebih sesat.}
[Al-Isra: 72] Jika kebutaannya di dunia adalah kebutaan wawasan, maka di akhirat kebutaannya 
adalah kebutaan. Karena wawasan diperlukan darinya di dunia ini saja; Karena melaluinya, 
kebaikan akan diketahui dari kejahatan, dan tindakan akan mengikuti, dan akhirat bukanlah ladang 
amal, maka kebutaan di akhirat adalah kebutaan penglihatan, sebagaimana firman Yang Maha 
Kuasa dalam ayat lain:
{Maka siapa yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara * Dan barang siapa 
berpaling dari mengingat-Ku, maka ia akan memperoleh kehidupan yang sengsara dan sengsara} 
Nahish dan Nahash
[Taha: 123-124] Dan dia berkata tentang mereka dalam ayat lain:
{Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat dengan wajah mereka, buta, bisu, dan 
tuli}
[Al-Isra: 97] Tetapi seseorang mungkin berkata: Ada ayat-ayat lain yang membuktikan bagi mereka 
penglihatan di akhirat, seperti firman Yang Mahakuasa:
{Bahkan jika mereka melihat apa yang dijanjikan}
[Maryam: 75] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan para penjahat melihat api dan mengira bahwa itu adalah situsnya}
[Al-Kahfi: 53] Dan untuk menggabungkan ayat-ayat ini dan untuk mendamaikan mereka, kami 
katakan: Orang-orang kafir pada hari kiamat di bidang penglihatan akan memiliki dua situasi: Yang 



pertama adalah ketika mereka bangkit dan teror dari pertemuan. penyelundup, dan mereka tidak 
mendengar sepatah kata pun dari siapa pun, dan karena itu mereka dalam kesedihan dan 
kebingungan, tidak tahu apa-apa
Ini adalah kasus kebutaan visual mereka
Adapun kasus kedua, yaitu penglihatan, itu terjadi ketika kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi, dinyatakan kepada orang-orang dari situasi dan penutup terungkap dari diri-Nya, Maha Suci 
Dia.
Kita harus mencatat di sini bahwa ucapan-ucapan bahasa mungkin sama, tetapi konteksnya 
bervariasi.
Dan barang siapa buta dalam hal ini, dia akan buta di akhirat dan lebih tersesat dari jalan.
{[Al-Isra: 72] kata-kata}
buta
{Satu, tapi di akhirat katanya}
saya tersesat
{Kemudian: Kebutaan dunia ini harus kurang dari kebutaan akhirat, seperti yang Anda katakan: Ini 
lebih baik
Sebagai imbalan untuk kebaikan: kejahatan
Tetapi jika Anda mengatakan: Ini lebih baik dari ini, maka Anda lebih memilih yang pertama dalam 
sedekah daripada yang kedua, maka: Sebuah kata kebaikan datang sebagai deskripsi, atau datang 
sebagai preferensi.
Di antaranya adalah sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya: 
"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah, dan ada 
kebaikan."
Yang dimaksud mukmin yang kuat itu lebih dermawan
Jadi: kata: }
Di akhirat dia buta
{[Al-Isra: 72]
Ini bukan deskripsi, melainkan kebutaan di akhirat atas kebutaan dunia, artinya di akhirat lebih 
buta.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
saya tersesat
{[Al-Isra: 72]
Diketahui bahwa dia sesat di dunia, jadi bagaimana dia bisa sesat di akhirat? Mereka berkata: 
Karena kesesatannya di dunia ini bisa diperbaiki dengan kembali ke kurikulum dan kembali ke jalan 
yang benar, tetapi di akhirat kebajikannya tidak dapat diperbaiki, waktu pilihan telah berakhir, oleh 
karena itu: Karunianya di akhirat adalah lebih parah dan lebih besar dari kesesatannya di dunia ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka hendak merayu kamu dari apa yang Kami turunkan kepadamu, agar kamu 
merencanakan sesuatu yang lain terhadap kami.
{
(/ 2085) dan bahwa mereka mengancam Evtnonk tentang siapa yang mengungkapkan kepada Anda 
bahwa kami memiliki orang lain untuk difitnah dan jika Atakdhuk teman dekat (73) dan Baithm 
baru yang jahat dengan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia, mereka 
sedang mencoba untuk serius bahwa pembubaran Rasulullah, apa yang Allah kirimkan oleh dia, 
sekali mereka berkata kepadanya: Biarkan dewa-dewa kita menikmati mereka selama setahun dan 
mengambil rampasan di belakang mereka dan merampas kita dari negara kita - yaitu: Thaqeef - 



seperti Mekah dilarang.
Dan suatu kali mereka berkata kepadanya: Jangan terima batu itu, dan mereka mencegahnya 
menerimanya sampai dia menerima dewa-dewa mereka terlebih dahulu
dan arti dari
{kadwa}
Artinya, mereka mendekat, dan pendekatannya bukan tindakan. Pendekatannya adalah proyek 
tindakan dan perencanaan untuk itu, tetapi itu tidak terjadi. Mereka hampir merayumu dari apa yang 
diturunkan kepadamu, tetapi itu tidak terjadi; Karena usaha mereka dari jauh, mereka berisi tentang 
godaanmu dari agama, seperti yang mereka katakan, misalnya: Kami menyembah Allahmu setahun, 
dan kamu menyembah tuhan-tuhan kami setahun.
dan artinya:
{untuk merayumu}
Untuk mengalihkanmu dan mengalihkanmu dari apa yang diturunkan Allah kepadamu, mengapa?
{Agar orang lain bisa mencemarkan nama baik kita.}
[Al-Isra: 73]
Seperti yang dikatakan Al-Qur'an tentang mereka dalam ayat lain:
{Bawalah Al-Qur'an selain ini atau penggantinya.}
[Yunus: 15] Jadi jawabannya adalah dari Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Katakanlah, bukan untuk saya bahwa saya harus menukarnya sendiri jika saya mengikuti kecuali 
apa yang diwahyukan kepada saya bahwa saya takut saya akan ditegur}
[Yunus: 15] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: Jika Allah menghendaki, saya tidak akan membacakannya kepada Anda, dan Dia 
tidak akan memberitahukannya kepada Anda, karena saya telah hidup di antara Anda seumur hidup 
sebelum dia}
[Yunus: 16] Dan kami perhatikan dalam situasi seperti itu bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menanggung keras kepala Rasul-Nya, dan memindahkan masalah dari arena Rasul ke arena-Nya, 
Yang Maha Tinggi, sehingga tidak ada permusuhan antara Muhammad dan kaumnya, karena hal itu 
bukan dari Muhammad melainkan dari Allah, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa akan mendukakan kamu orang-orang yang berkata, 
sesungguhnya mereka tidak membohongi kamu, tetapi orang-orang yang zalim itu ayat-ayat Allah}
[Al-An'am: 33] Jangan bersedih wahai Muhammad, karena kamu telah disyahkan oleh mereka, 
tetapi urusannya ada padaku, dan demikianlah Kebenaran, Maha Suci-Nya, menyandang kedudukan 
Rasul-Nya sehingga orang tidak menaruh dendam terhadap Rasulullah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jika mereka tidak menganggap Anda sebagai teman}
[Al-Isra: 73] Al-Khalil: Dialah yang dengannya ada cinta dan kasih sayang, sehingga masing-
masing dari kamu saling meresapi dan menembus ke dalamnya, dan darinya adalah firman Yang 
Mahakuasa tentang Ibrahim:
{Dan Allah menjadikan Abraham seorang teman.}
[An-Nisa: 125] Dan darinya ada sabda penyair: Dan ketika kita bertemu, kerinduan 
menghampirinya, dan dua orang pacar melebur dalam fitnah dan teguran, seolah-olah seorang pacar 
dalam hubungan seorang teman dengannya, dan keduanya mereka jatuh cinta padanya.
Artinya adalah: Jika Anda meninggalkan pendekatan yang datang kepada Anda dari Allah, Anda 
akan menjadi teman mereka, seperti Anda adalah teman mereka sebelumnya, dan mereka akan 
mencintai Anda dan mengatakan tentang Anda “yang jujur dan dapat dipercaya. ”
Maka: Yang membuat mereka memusuhi kamu adalah cara Allah yang kamu bawa.



Dan berbicara kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, dan keluarga dan 
sahabatnya, Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan seandainya kami tidak menetapkan Anda, Anda akan hampir meninggalkan mereka sedikit.}
(/2086) Dan seandainya kami tidak mendirikan kamu, hampir-hampir kamu meninggalkan mereka 
sedikit (74)
{bukankah}
Sebuah alat bersyarat jika Anda masuk ke dalam kalimat nominatif, dan menunjukkan tidak adanya 
jawaban atas adanya kondisi, dan mereka menyebutnya surat pantang dari kehadiran, seolah-olah 
Anda berkata: Jika bukan karena Zaid dengan Anda, Saya akan mengunjungi Anda, kunjungan itu 
ditolak karena kehadiran Zaid
Jika (Lula) masuk ke dalam kalimat yang sebenarnya, akan mendapat manfaat dari nasihat dan 
nasihat, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Seandainya mereka tidak membawa empat martir melawan dia.}
[An-Nur: 13] Dan (Lula) pada ayat tersebut dimasukkan kalimat nominal; Karena (itu) setelah itu 
adalah sumber, maka artinya: Jika kami tidak membuktikan kepada Anda, Anda akan dekat untuk 
meninggalkan mereka sedikit sesuatu.
Orang yang merenungkan ayat ini akan menemukan bahwa Rasulullah mengambil beberapa 
tindakan pencegahan. Dia tidak mengatakan: Jika bukan karena kami untuk membuktikan kepada 
Anda, Anda akan beristirahat dengan mereka. Tidak, tetapi Anda akan mendekati berhenti, jadi 
Anda melarang pendekatan belaka. Adapun melepaskan, itu jauh dan sepenuhnya dilarang dan tak 
terbayangkan dari Rasulullah, namun Yang Mahakuasa menegaskan arti ini. Dengan berkata:
{hal kecil}
[Al-Isra: 74]
Yaitu: sedikit berlutut
Yang menunjukkan bahwa fitrahnya, sholawat dan salam atas dirinya, keluarganya dan para 
sahabatnya – bahkan tanpa wahyu dari Allah – adalah fitrah yang sehat menurut fitrahnya. Sesuatu 
(dekat) atau (dekat) terjadi pada mereka sedikit, dan kami berkata: Perbandingan berarti kata kerja 
yang sah, tetapi itu tidak terjadi, yang menunjukkan bahwa Rasulullah memiliki kepribadian yang 
independen.
dan arti dari
{Kami telah menetapkan Anda}
[Al-Isra: 74]
Stabilisasi adalah untuk mencegah stabilizer berayun, jadi kami katakan kepada penggerak: Tunggu
dan artinya:
{ke taman}
Dari ketergantungan seseorang pada sesuatu untuk berpegangan dan berlindung, dan orang-orang 
membangun tembok untuk melindungi harta benda mereka, dan jika seseorang berlindung di 
dinding dan menyandarkan punggungnya di atasnya, misalnya, dia hanya melindungi punggungnya, 
dan aman bahwa seseorang akan datang kepadanya dari belakangnya. Jika dia ingin melindungi 
keempat sisinya, dia harus pergi ke sudut. Dia menyandarkan punggungnya di sudut, sehingga dia 
aman di depannya, dan dia berlindung dengan dinding di sebelah kanannya dan tembok di sebelah 
kirinya.
Jadi: Rukoun adalah pergi ke penghalang yang mencegahmu dari semua sisi
Dan di antara pilar adalah apa yang Maha Tinggi berkata tentang Luth, saw, dengan kaumnya:
{Jika saya memiliki kekuatan dalam diri Anda, atau terlindung di sudut yang kuat}
[kap: 80]



Artinya: Aku berlindung kepadanya dan kembali kepadanya
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, dalam ayat-ayat ini ingin merebut fitnah terhadap Muhammad, 
semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dari hati musuh-musuhnya; Karena, shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, dia sangat ingin 
membimbing mereka dan menyatukan hati mereka, dan dia keras pada dirinya sendiri dan dibebani 
dengan apa yang tidak dapat dia tanggung demi tujuan ini, dan dari itu apa yang terjadi dari 
Abdullah bin Umm Maktum, yang datang kepadanya meminta, dan meninggalkannya kepada 
orang-orang Quraisy; Oleh karena itu, Tuhannya, Yang Terberkahi dan Mulia, menyalahkannya 
karena keras pada dirinya sendiri
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, dalam ayat ini mengatakan: Wahai umatku, jika 
Muhammad tidak setuju dengan Anda dalam apa yang Anda inginkan darinya untuk berpaling dari 
apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, maka maafkan dia; Karena masalahnya ada pada 
saya dan konfirmasi dari saya, dan Muhammad tidak memiliki kesalahan dalam apa yang dia tidak 
setuju dengan Anda, seolah-olah Anda memiliki seorang hamba, misalnya, yang melakukan 
kesalahan, dan Anda ingin bertanggung jawab untuk itu, Maka aku berkata: Akulah yang 
menyuruhnya melakukan ini dan memerintahkannya untuk melakukannya, masalahnya ada padaku 
dan hamba tidak memiliki dosa dalam apa yang dia lakukan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami membuat Anda merasakan kelemahan hidup dan kelemahan kematian}
(2087) Maka Kami jadikan kamu merasakan kelemahan hidup dan kelemahan kematian, maka 
kamu tidak akan mendapatkan penolong terhadap kami (75)
{jika}
Artinya: Jika kamu sedikit memanjakan mereka, mereka akan membuatmu merasakan kelemahan 
hidup dan kelemahan kematian, dan dengan ancaman ini kebenaran, Maha Suci Dia, menimbulkan 
kepahitan kebencian dari hati. dari orang-orang kepada Muhammad, dan menyampaikan 
kepadanya, Maha Suci Dia.
dan arti dari
{Kelemahan hidup dan kelemahan kematian}
[Al-Isra: 75] Kelemahan: menggandakan sesuatu lagi
Artinya, sesuatu diperkirakan dua kali, dan tidak ada yang terasa dalam hidup kecuali siksaan. Yang 
dimaksud adalah: Kami akan menjadikan kamu merasakan dua kali siksaan hidup dan dua kali siksa 
kematian, tetapi mengapa siksaan itu berlipat ganda di sisi kanan Nabi Muhammad Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya? Mereka berkata: Karena dia adalah suri 
tauladan yang agung dan panutan bagi manusia untuk diikuti, dan tindakan ini tidak mungkin 
baginya, dan tidak dapat dibayangkan darinya, semoga Allah swt, keluarganya, dan para 
sahabatnya, tetapi Mengingat hal ini terjadi padanya, maka siksaan akan berlipat ganda baginya, 
sebagaimana firman Allah SWT tentang istri-istri Nabi:
{Wanita Nabi, barang siapa di antara kamu melakukan kemaksiatan yang nyata, hukumannya akan 
berlipat ganda baginya, dan itu adalah kesalahannya}
[Al-Ahzab: 30] Hal ini karena mereka adalah rumah kenabian dan ibu-ibu dari orang-orang 
beriman, dan mereka seperti wanita Muslim lainnya. Karena itu akan menjadi contoh suatu 
perbuatan, dan jika dia sesat, dia tidak akan menyesatkan dirinya saja, tetapi akan menyesatkan 
orang lain, dan dari sini Allah telah meningkatkan hukuman dan melipatgandakannya untuk Nabi 
dan istri-istrinya.
Allah SWT memilih kata
{untuk mencicipimu}



; Karena rasa berasal dari rasa, dan itu adalah yang paling umum dari dua fakultas yang umum 
dalam jiwa. Anda melihat dengan mata Anda, mendengar dengan telinga Anda, dan mencium 
dengan hidung Anda, tetapi rasa itu dimiliki oleh semua kemampuan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Maka Anda tidak akan menemukan penolong melawan kami.}
[Al-Isra: 75] yaitu: kamu tidak akan menemukan pembela yang akan membelamu; atau pembantu 
yang membantu Anda; Karena bantuan Anda hanya dari saya, jadi bagaimana Anda bisa memiliki 
Nasser tanpa saya? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika mereka akan memprovokasi Anda dari bumi untuk mengusir Anda darinya}
(/2088) Dan jika mereka hendak memprovokasi kamu dari bumi untuk mengusir kamu darinya, dan 
jika mereka tidak tinggal di belakang kamu, maka Yang Mahakuasa berfirman: (76)
{kadwa}
Yaitu: mereka mendekat, mereka tidak berani bertindak, dan mereka tidak mampu, soalnya hanya 
mendekati tindakan, mereka akan berusaha mengeluarkanmu, tetapi kamu tidak akan pergi kecuali 
atas perintah dan penghargaan saya.
Dan firman-Nya:
{untuk memprovokasi Anda dari bumi}
[Al-Isra: 76]
Siapa pun yang memprovokasi dia, yaitu, memintanya untuk bangun dan mengambil tindakan, 
seperti yang Anda katakan kepada putra Anda yang lamban: (Menang), artinya: bangun dan 
bangun. Yang dimaksud adalah: mereka mendesak Anda untuk keluar.
{dari bumi}
dari Mekah dengan menyakitimu, dan mengutuk mereka bersamamu untuk memaksamu pergi, dan 
memaksamu untuk tinggal di sana
Dan orang-orang kafir Mekkah mengetahui bahwa dalam kepergiannya, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dari Mekkah, dia akan beristirahat bagi mereka, sehingga dia 
tidak menjadi contoh bagi hamba-hamba mereka dan bagi orang-orang kafir. orang-orang lemah 
yang mencintainya dan cenderung memeluk agamanya dan meyakininya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika mereka tidak berselisih denganmu kecuali untuk waktu yang singkat.}
[Al-Isra: 76] yaitu: Jika mereka mengusir kamu dari Mekah, mereka tidak akan tinggal di sana 
setelah kamu kecuali sebentar, dan itu memang terjadi. Setelah kepergiannya, semoga Allah dan 
saw dan keluarganya dan para sahabatnya, dari Mekah dalam setahun, Badar datang, dan tujuh 
puluh orang Quraisy terbunuh, tujuh puluh ditangkap, dan setelah Rasulullah pergi Di Mekah, 
mereka tidak menikmati kebahagiaan atau kekuasaan yang mereka harapkan setelah kepergiannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sunnah Rasul Kami telah Kami kirimkan sebelum Anda}
(2089) Sunnah orang-orang yang Kami utus sebelum kamu dari para Rasul Kami, dan kamu tidak 
menemukan perubahan dari Sunnah kami (77) Kebenaran dijelaskan oleh Sunnah, Yang Maha 
Tinggi, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam apa yang terjadi:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[As-Saffat: 171-173] Seolah-olah mereka harus mengambil pelajaran dari rasul-rasul sebelumnya, 
dan apa yang menimpa musuh-musuh mereka dari siksa Allah. Allah mengutus para rasul, sehingga 
mereka didustakan, dianiaya dan dianiaya, namun Allah membantu mereka, dan membuat mereka 
menang.



Sunnah: Ini adalah kebiasaan dan metode yang tidak ketinggalan dan tidak berubah. Jadi dia 
kemudian berkata:
{Dan Anda tidak akan menemukan Sunnah kami sebagai perubahan.}
[Al-Isra: 77]; Karena Sunnah tidak berubah dan tidak berubah kecuali dengan yang terkuat yang 
datang untuk mengubah Sunnah dengan yang lain dari miliknya. Tidak ada, tidak ada yang 
menentangnya
Dan setelah kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang dewa-dewa karena iman kepada mereka, 
dan tentang nubuatan dalam kepercayaan kepada mereka, dan tentang kebangkitan dan perlunya 
percaya padanya dan apa yang terjadi di dalamnya dari konsumsi buku , Yang Mahakuasa ingin 
membawa kita buah dari pendekatan ini dan hasil akhirnya, yaitu untuk meluruskan kurikulum bagi 
kita dan mengendalikan gerakan kita di dalamnya.
Pendekatan ilahi ini datang dalam bentuk aturan, dan aturan ini memiliki pilar dasar bahwa Nabi, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, berkumpul dalam sabdanya: “Islam dibangun di atas 
lima: bersaksi bahwa ada tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, haji ke Baitullah bagi yang mampu.”
Jadi: ini adalah tiang-tiang yang di atasnya Islam dibangun, tetapi apa bagian Muslim dari tiang-
tiang ini? Jika Anda merenungkan, Anda akan menemukan bahwa kita semua berbagi kesaksian 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan dalam doa 
karena tidak jatuh dari siapa pun untuk alasan apapun, dan diulang lima kali satu hari
Adapun rukun-rukun lainnya: zakat, puasa, dan haji, syaratnya mungkin tidak berlaku untuk semua 
orang, bagi orang miskin tidak wajib zakat atau haji, dan orang sakit tidak wajib berpuasa.
Jadi: Kami memiliki rukun Islam dan rukun bagi seorang Muslim, yaitu: dua syahadat dan shalat, 
dan dapat dimasukkan zakat, puasa, atau haji di dalamnya.
Dan kamu perhatikan pada rukun-rukun ini bahwa dua syahadat sudah cukup bagimu untuk 
mengucapkannya dan bersaksi kepadanya sekali saja, dan zakat, puasa dan haji mungkin tidak 
memenuhi syaratnya bagimu, maka tidak ada yang tersisa selain shalat; Jadi Imad El Din berhasil
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Tegakkan shalat di bawah matahari sampai magrib}
(/ 2090) menjaga shalat dan mengingat kegelapan malam dan Alquran Fajar Alquran Fajar itu luar 
biasa (78) Vasalap adalah tetap wajib yang tidak jatuh bagi Muslim dalam hal apapun, pernyataan 
kesetiaan kepada iman di dalam Allah setiap hari lima kali, yang juga mengatur semua rukun Islam; 
Karena dalam shalat kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, jadi daripada kamu mengucapkannya sekali, kamu mengucapkannya beberapa 
kali dalam setiap doa, dan ini adalah rukun yang pertama.
Ini juga termasuk puasa; Karena kalian berpuasa dalam shalat, maka kalian menahan diri dari hasrat 
seksual di perut dan vagina, serta dari tindakan apa pun selain tindakan shalat, dan dari berbicara 
selain kata-kata doa.
Jadi: di dalam shalat ada puasa dalam arti yang seluas-luasnya yaitu puasa
Dan dalam doa ada sedekah; Karena uang yang kamu peroleh dan bayarkan zakatnya adalah hasil 
dari gerak, dan gerak adalah cabang dari waktu, dan dalam shalat salah satunya mengurbankan 
waktu yang sama, sehingga seolah-olah zakat dalam shalat lebih utama.
Begitu pula dalam shalat haji; Karena di dalamnya Anda pergi ke Ka'bah Allah, dan Anda 
membayangkannya di pikiran Anda dan di depan mata Anda.
Oleh karena itu, shalat layak menjadi andalan agama, dan siapa yang menegakkannya telah 
menegakkan agama, dan siapa yang menghancurkannya berarti menghancurkan agama, dan dari 
sinilah muncul doa di awal ketentuan tersebut, dan Yang Maha Kuasa berfirman:



{lakukan doa}
[Al-Isra: 78]
Yaitu: lakukan sepenuhnya tepat waktu
Dan shalat memiliki kelebihan di atas semua rukun Islam. Karena semua amanat Islam diturunkan 
melalui wahyu kepada Rasulullah, kecuali shalat.
Dan begitulah doa itu. Wajib atas Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, serta ummatnya secara langsung karena urgensinya di antara kewajiban-kewajiban 
agama. Kemudian Jibril, saw, mengambil alih mengajar Rasulullah salat, dan Rasulullah 
mengajarkannya kepada orang-orang, dan berkata: "Berdoalah seperti yang Anda lihat saya 
berdoa."
Dan firman-Nya:
{untuk hari matahari}
[Al-Isra: 78] Yang Benar, Maha Suci Dia, ingin menunjukkan kepada kita waktu-waktu sholat
Dan (Al-Daluk) artinya: lenyapnya dari satu gerakan ke gerakan lainnya, dan di antaranya adalah 
perkataan kami: Fulan (tukang pijat), artinya: orang yang melakukan proses pemijatan, dan 
tangannya bergerak dari satu tempat ke tempat lain.
Yang dimaksud dengan matahari adalah kemiringannya dari tengah langit ke barat, dan seseorang 
melihat cakrawala yang luas jika ia memandang ke langit, maka ia melihatnya dalam bentuk busur 
yang memanjang dan menurut penglihatannya dan kekuatan dia melihat cakrawala. Itulah sebabnya 
mereka mengatakan pada pepatah pemikiran: persempitlah cakrawalamu
Dan ketika Anda berdiri di tempat Anda dan melihat ke langit, Anda melihatnya dalam bentuk 
setengah lingkaran, dan Anda adalah pusatnya, dan ketika Anda melihat matahari tegak lurus 
dengan Anda, inilah saat kematiannya.
Yaitu: Anda condong ke Maroko, dan ini adalah waktu tengah hari
Orang yang merenungkan kewajiban shalat atas Rasulullah akan menemukan bahwa siang hari 
adalah pertama kalinya Rasulullah berdoa; Karena shalat wajib baginya di langit selama perjalanan 
Kenaikan, dan itu pada malam hari, dan ketika dia kembali, sholawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya, dia menghadap siang, dan itu adalah yang pertama. doa.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
hingga senja
{[Al-Isra: 78]
yaitu mendirikan shalat ketika matahari terbenam, berapa lama? Menjelang senja, yaitu 
kegelapannya, dan pada periode dari terbenamnya matahari hingga gelapnya malam, terjadi shalat 
Zuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya, dan tidak tetap sampai shalat subuh.
Dan Al-Qur'an fajar Al-Qur'an fajar terkenal
{[Al-Isra: 78]
Kami bertanya di sini: Mengapa Al-Qur'an menyebutkan fajar dan tidak mengucapkan doa? Mereka 
berkata: Karena Al-Qur'an pada saat ini alam semesta tenang dan jiwa tenang, sehingga Anda 
menerima Al-Qur'an sebagai penerimaan segar dan sadar sebelum Anda sibuk dengan urusan 
hidup.}
Al-Qur'an Fajar sangat terkenal.
{[Al-Isra: 78] yaitu: para malaikat menyaksikannya
Jadi: bersaksi itu termasuk ibadah, jadi kalau saksi orang yang tidak ditugasi shalat, maka Allah 
mewajibkannya, lalu bagaimana dengan kesaksian orang yang ditugasi shalat? Dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menjadikan shalat berjamaah sebagai pendekatan untuk 
penghambaan. Dalam shalat berjamaah, semua orang adalah sama, saat mereka melepas harkat 



mereka, dan melepas kaki mereka di pintu-pintu masjid, saat mereka melepas sepatu mereka. 
Kepala berada di sebelah bawahan dan menteri berada di sebelah penjaga.
Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, melarang 
seseorang untuk menetap di suatu tempat di masjid, di mana dia duduk terus-menerus; Karena 
prinsip dasarnya adalah bahwa jamaah duduk di tempat majelis berakhir, maka orang-orang duduk 
dengan prioritas kehadiran, masing-masing sesuai dengan tempat dan inisiatifnya untuk berdoa, 
sehingga dia tidak melampaui tengkuk, dan tidak membedakan antara dua.
Dan kita melihat beberapa jamaah bergegas ke baris pertama, misalnya, dan meletakkan 
permadaninya untuk memesan tempat dengan itu, kemudian dia berpaling untuk kebutuhannya, dan 
jika dia terlambat untuk sholat, dia datang untuk menyilangkan leher orang. untuk mencapai 
tempatnya, sehingga orang-orang bosan dengan perilaku ini, dan mereka menekuk permadaninya ke 
samping dan duduk di tempatnya, itu adalah perilaku yang tidak pantas. penghambaan kepada 
Allah, hari ini kamu bersebelahan dengan si fulan, dan besok bersebelahan dengan yang lain, setiap 
orang tunduk kepada Allah dengan berlutut dan sujud, sehingga tidak ada yang bisa lebih tinggi dari 
siapa pun.
Kami juga melihat penetrasi perbudakan jelas dalam ritual haji, di mana salah satu dari orang-orang 
besar dan terkemuka datang dan Anda melihatnya dengan patuh tunduk, terhina, menangis dan 
memohon, dan dia adalah orang yang ada di dunia manusia.
Jadi: Fajar telah datang pada waktu yang diberkahi dan disaksikan, disaksikan oleh para malaikat 
malam, dan mereka tidak wajib shalat.
Oleh karena itu, shalat berjamaah lebih baik daripada shalat sendiri dengan dua puluh tujuh derajat, 
sebagaimana tercantum dalam hadits Nabi yang mulia.
Kita harus memperhatikan fakta bahwa Allah SWT telah menghubungkan shalat lima waktu dengan 
waktu, dan dengan ayat kosmik yang menunjukkannya, yaitu matahari. Oleh karena itu: orang 
beriman harus berusaha keras dan bekerja pikirannya untuk menemukan sesuatu untuk 
mengendalikan waktunya, dan pada kenyataannya, patogen telah terpisah dari mesin pengatur 
waktu yang ada sekarang, yang sangat memudahkan manusia; Oleh karena itu, aspirasi manusia 
terhadap hal-hal yang mengabdi pada agama dan memperjelas ciri-cirinya adalah kewajiban bagi 
para ulama, mengingat apa yang tidak terpenuhi tanpanya adalah suatu kewajiban.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan di malam hari, bacakan sebagai doa sukarela untuk Anda.
{
(2091) Dan dari malam, maka bacalah itu sebagai doa yang mengagungkan bagimu, dengan 
harapan Tuhanmu akan mengangkatmu ke tempat yang terpuji (79) Al-Hujud: Itu adalah tidur, dan 
inilah arti khusus dari tidur, yaitu apa keistimewaan tidur Allah, yaitu fitnah-Nya. Sebagaimana 
firman Tuhan Yang Maha Esa kepadanya:
{Wahai Al-Muzammil, berdirilah di malam hari kecuali sedikit, setengahnya, atau kurangi sedikit, 
atau tambahkan, dan bacalah Al-Qur'an.}
[Al-Muzammil: 1-4] Privasi ini untuk Rasulullah, meskipun itu merupakan kewajiban atasnya, 
tetapi tidak dalam cetakan besi, melainkan dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya. , memiliki ruang kebebasan dalam ibadah ini, yang penting adalah bahwa dia 
mengatakan kepada Allah SWT bagian dari malam, tapi apa Alasan peningkatan hak Rasulullah 
ini? Alasannya ada dalam ayat:
{Memang, kami akan memberikan kata-kata berat pada Anda}
[Al-Muzammil: 5] Seolah-olah melakukan tahajud di malam hari dan berdiri di hadapan Allah pada 
saat ini akan memberikan kekuatan dan tenaga yang dibutuhkan Rasulullah, semoga Allah dan saw, 



keluarganya dan para sahabatnya, kekuatan dan energi yang diperlukan. untuk melaksanakan 
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya, yaitu tanggung jawab menjalankan kurikulum dan 
menyampaikannya kepada masyarakat.
Dan dalam hadits mulia “bahwa Rasulullah selalu memerintahkan setiap kali rombongannya berdiri 
untuk shalat,” dan arti partainya adalah perintah: yaitu, alasannya dipersempit darinya, dan dia tidak 
lagi memiliki pelampiasan. untuk itu.
{Sesungguhnya awal malam lebih keras dan lebih lurus ucapannya.}
[Al-Muzammil: 6] Karena pada saat orang-orang tidur dan istirahat dan kepala mereka berat dari 
ibadah, Anda berdiri di hadapan Tuhanmu, memohon dan memohon, dan Anda adalah keturunan 
dari rahmat dan berkah, maka siapa pun di antara manusia yang bangkit di kali ini dan mengikuti 
Anda, dia memiliki bagian dari rahmat ini, dan sebagian dari Ini adalah banjir
Dan barang siapa kehilangan kepalanya karena berdiri, dia tidak akan mendapat bagian di dalamnya
Oleh karena itu: shalat malam adalah kekuatan iman dan energi spiritual, dan karena misi Rasul 
berada di atas misi penciptaan, bagiannya dalam shalat malam lebih besar daripada keberuntungan 
mereka. minatnya
Anehnya, umat Islam berpaling dari sunnah ini dan mengabaikannya, sehingga jika ada urusan, 
mereka tidak terburu-buru untuk shalat, melainkan membuat alasan, salah satunya mengatakan: 
Saya sibuk.
Apakah pekerjaan dunia merupakan pembenaran atas kelalaian dalam tugas ini? Dan siapa tahu, 
mungkin dengan doa pintu akan dibuka untuk Anda, dan Anda akan menghabiskan dalam satu jam 
apa yang Anda tidak menghabiskan dalam beberapa hari.
Dan Kami katakan kepada orang-orang yang lalai shalat dan dunia menyibukkan mereka 
dengannya, jika mereka shalat, maka shalatlah dengan tertib, dan jika kamu bertanya kepada 
mereka, mereka berkata: Kesibukannya banyak dan waktunya tidak cukup, maka jika seseorang 
ingin pergi untuk meringankan kebutuhannya, akankah dia menemukan waktu untuk ini? Dia pasti 
menemukan waktu untuk masalah seperti itu, bahkan jika masalah duniawi menguasainya, jadi 
mengapa doa yang tidak menemukan waktu untuk itu?! Dan firman-Nya:
{untuk kamu
{[Al-Isra: 79] Keutamaan adalah kelebihan dari apa yang wajib atas setiap orang (bagimu), yaitu: 
itu untukmu dan bukan untuk orang lain, dan ini adalah maqam kebajikan yang Allah berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata air * 
mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena sebelum itu mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Al-Dhariyat: 15-16] Dan dermawan adalah orang yang masuk ke dalam maqam kebajikan, dengan 
menambah apa yang diwajibkan Allah atasnya, dan jenis yang wajib; Maka arti sedekah:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari * dan saat fajar mereka mencari pengampunan}
[Al-Dhariyat: 17-18] Stasiun ini tidak wajib atasmu, jadi kamu boleh shalat magrib dan tidur 
sampai salat subuh, tetapi jika kamu ingin mengikuti teladan Rasulullah dan menirunya, maka 
masuklah stasiun amal sebanyak yang Anda bisa
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Semoga Tuhanmu mengangkatmu ke maqam yang terpuji.
{[Al-Isra: 79] Ayat tersebut berbicara di awal tugas, dan inilah pahalanya, dan}
tidak bisa
{Menunjukkan harapan bahwa tindakan akan terjadi, dan perbedaan antara berharap dan berharap, 
berharap: untuk menyatakan bahwa Anda menyukai sesuatu tetapi itu tidak mungkin atau tidak 
mungkin, dan dari sini penyair berkata: “Jika hanya planet-planet yang mendekati saya, maka Saya 



akan mengatur mereka. Tidak mungkin terjadi
Dan perkataannya: Akankah pemuda itu kembali suatu hari nanti dan memberitahunya apa yang 
dilakukan lelaki tua itu? Adapun harapan, itu adalah permintaan untuk tindakan yang mungkin.
Dan ada banyak hal sesuai permintaan; Jika pembicara meminta sesuatu yang tidak mungkin 
kepada lawan bicara, maka itu adalah keinginan, dan jika dia meminta sesuatu yang bisa terjadi, 
maka itu adalah harapan, dan jika dia meminta gambar dari sesuatu, bukan realitasnya, maka itu 
adalah interogasi, seperti yang Anda katakan: Di mana Zaid? Perbedaan antara meminta kebenaran 
dan meminta gambar
Jika Anda meminta kebenaran suatu hal, maka Anda memiliki dua situasi: Apakah Anda meminta 
kebenaran atas dasar bahwa itu sedang dilakukan, maka ini adalah perintah, seperti: Berdiri: jika 
Anda memintanya seolah-olah tidak melakukan, maka ini adalah larangan: Jangan berdiri.
Jadi:}
tidak bisa
{Ini menunjukkan harapan, dan itu berbeda sesuai dengan apa yang diinginkan darinya. Karena 
saya berharap untuk diri saya sendiri, tetapi manusia pada dasarnya adalah orang yang cemburu, 
dan keadaan mungkin muncul untuknya dan dia tidak memenuhi apa yang dia janjikan.
Jika Anda mengatakan: Semoga Allah memberi Anda, maka Dia adalah harapan terkuat; Karena 
kamu telah berharap kepada Dia yang tidak berdaya, dan tidak dibesar-besarkan oleh sesuatu apa 
pun, dan orang-orang bukan Yahudi tidak mengambilnya, maka: Terpenuhinya harapan itu, tidak 
ada keraguan padanya.
Al-Maqam al-Mahmoud adalah firman Mahmud: artinya, kepada siapa pujian jatuh, dan pujian 
dibagikan di sini, jadi dia tidak mengatakan: Mahmud dari siapa? Dia terpuji dari orang-orang yang 
darinya pujian bisa datang, dipuji oleh semua dari Adam, sampai Hari Pembalasan
Yang dimaksud dengan al-Maqam al-Mahmoud: Ini adalah maqam syafaat, ketika orang-orang 
berdiri di arena hisab dan situasinya mengerikan dan parah, sehingga orang-orang ingin pergi, 
meskipun api, pada saat itu. setiap umat akan memberi syafaat untuk nabinya, maka dia akan 
mengembalikannya sampai mereka menemui penutup para rasul dan junjungan para nabi, dan dia 
berkata: aku miliknya, aku miliknya.
Oleh karena itu, beliau memerintahkan kita, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, untuk berdoa dengan doa ini:
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, izinkan aku masuk ke jalan yang benar dan keluarkan aku dari jalan 
yang benar.'
{
(2092) Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, masukkan aku ke pintu yang benar, dan tuntunlah aku ke 
jalan yang benar, dan beri aku otoritas dari-Mu." (80)
{kata sifat amal}
[Al-Isra: 80]
yaitu: dalam hal pandangan umum; Karena sebelum masuk, minta keluar dulu; Karena kamu tidak 
akan masuk sampai setelah kamu pergi
Dan jika tatanan alam adalah untuk mengatakan: Bawa aku keluar dari pintu masuk yang benar, dan 
biarkan aku di pintu masuk yang benar.
Kami berkata: Tidak, karena entri adalah tujuan keluar, dan karena jalan keluar diserahkan kepada 
Anda dan entri adalah masa depan bagi Anda, maka: entri adalah yang paling penting, jadi mulailah 
dengan itu.
Itulah sebabnya mereka berkata: Waspadalah terhadap keluar dari sesuatu kecuali Anda tahu cara 



masuknya
Dan arti dari keluarnya kejujuran, dan masuknya kejujuran, adalah bahwa Anda tidak masuk atau 
keluar tanpa tujuan.
Artinya, untuk tujuan tertentu yang ingin Anda capai
Jika Anda memasuki toko, misalnya, kemudian masuk untuk suatu tujuan, seperti membeli 
komoditas, misalnya, maka ini adalah entri amal.
Maka: jalan masukmu kepada Allah dan jalan keluarmu kepada Allah, dan demikianlah Rasulullah 
meninggalkan Mekah dan memasuki Madinah, maka jalan keluarnya adalah karena Allah dan jalan 
masuknya adalah untuk Allah, maka ia keluar dari jalan yang benar, dan masuk ke jalan yang benar. 
masuk, karena dia, saw dan keluarga dan sahabatnya, tidak meninggalkan Mekah kecuali ketika 
orang-orangnya menyakitinya, menganiaya dia dan memperjuangkan seruannya sampai tanah di 
Mekah tidak lagi cocok untuk pertumbuhan dakwah, dan dia memasuki Medina hanya ketika dia 
melihat dukungan dan dukungan dari orang-orangnya.
Kejujuran adalah mencocokkan kenyataan dan perilaku dengan apa yang ada pada diri sendiri.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan beri saya otoritas pendukung dari diri Anda sendiri.}
[Al-Isra': 80] Memohon kepada Allah SWT untuk mendukung Rasul-Nya, semoga Allah swt 
beserta keluarga dan para sahabatnya; Karena dia mengirimnya ke jalan kebenaran, dan kebenaran 
ini akan berbenturan dengan orang-orang yang batil dan korupsi yang menyukai kepalsuan, dan 
mengambil manfaat dari korupsi, dan mereka akan menentang seruan dan menentangnya; Oleh 
karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya kembali 
kepada Tuhannya Yang Maha Kuasa, yang mengutusnya dan menggunakannya untuk menghadapi 
musuh-musuhnya.
Dan firman-Nya:
{Seorang sultan yang menang}
[Al-Isra: 80]
Sultan: Kami telah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan argumen yang meyakinkan, atau 
pedang yang menghalangi, dan ini jelas dalam firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata, dan Kami 
telah menurunkan bersama mereka Kitab dan Neraca, agar manusia dapat menegakkan 
kebangkitan.}
[Besi: 25]
Yaitu: dengan ayat-ayat yang jelas, dan ini adalah alat argumentasi dan persuasi
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Besi: 25]
Ini adalah alat kekuatan dan pencegahan
Kebaikan manusia terhalang oleh firman Allah dan perkataan Rasul dan dia menjawab. Adapun si 
jahat, argumennya tidak berguna baginya, melainkan ia harus dihalangi dengan paksa.
Dan dalam jejaknya: “Sesungguhnya Allah menghancurkan dengan kekuasaan apa yang tidak 
dikuasainya dengan Al-Qur'an.”
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan katakan kebenaran telah datang dan kepalsuan telah binasa}
(2093) Dan katakanlah kebenaran telah datang dan kebatilan telah binasa, bahwa kebatilan itu 
binasa (81) Demikianlah Allah SWT meluncurkannya sebagai slogan yang menggema
{kebenaran telah datang}



Dan selama dia berkata kepada Rasul:
{Mengatakan}
Tidak ada keraguan bahwa kebenaran akan datang; Itulah sebabnya dia memerintahkannya dengan 
perintah yang jelas ini dan dia tidak berbisik kepadanya, dan setelah itu Rasulullah mengatakannya 
pada tahun penaklukan, dan ketika dia memasuki Mekah sebagai penaklukan, dan di sekitar Bait 
tiga ratus tiga ratus. enam puluh berhala, dia menghancurkan mereka semua, dan berseru: 
“Kebenaran telah datang dan kebatilan telah lenyap, kebenaran telah datang dan kebatilan telah 
lenyap, dan kepalsuan dimulai dan yang berulang.”
Artinya: Kebenaran telah datang dan kebatilan telah dikalahkan, dan dia tidak lagi memiliki 
kekuatan untuk memulai dan mengulangi, karena kekuatannya telah berkurang, dan dia tidak 
memiliki kata atau kata yang tersisa.
Dan firman-Nya:
{Itu datang kebenaran dan kepalsuan}
[Al-Isra: 81]
Itu membuat kita merasa bahwa kebenaran datang dengan sendirinya; Karena dia menghubungkan 
datang ke kebenaran seolah-olah itu adalah masalah subjektif di dalamnya, dan tidak ada yang 
membawanya, dan juga dalam:
{Dan kepalsuan binasa}
[Al-Isra: 81]
Kebohongan, pada dasarnya, adalah abadi, dikalahkan, lemah, dan tidak memiliki daya tahan
Sungguh mengejutkan bahwa kebenaran yang datang dari tangan Rasulullah dalam penaklukan 
Mekah bahkan bermanfaat bagi mereka yang tidak beriman, karena pada hari penaklukan itu sebuah 
gambaran kebesaran dalam agama Islam terungkap, ketika Rasulullah mengumpulkan orang-orang 
Mekkah yang keras kepala dan sombong dan mengusir Rasulullah yang cinta tanah air kepadanya. 
Dan hari ini dia memasukinya dengan penuh kemenangan, menghentikan mereka di depannya, dan 
berkata: “Menurutmu apa yang akan aku lakukan denganmu? Mereka menjawab: Baik, saudara 
yang dermawan dan anak dari saudara yang dermawan. Dia berkata: "Pergilah, kamu bebas."
Jadi: kebenaran datang bukan untuk memperbudak orang, tetapi untuk menghibur mereka dan 
mengangkat kepala mereka
Di antara kebenaran yang menaungi Mekah dengan penaklukan adalah apa yang diriwayatkan 
bahwa seseorang memasuki Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
dan dia ingin menyakitinya. Ketika saya meletakkan tangan saya dengannya, demi Allah, apa yang 
ada di bumi lebih saya sukai daripada dia, dan demikianlah kebenaran dan lenyapnya kebatilan.
Dan firman-Nya:
{Sesungguhnya yang batil itu dapat binasa.}
[Al-Isra: 81] Zhouq berlebihan. Kebatilan itu sendiri dengan cepat menghilang dan lenyap, dan 
mengejutkan bahwa Anda melihat kebatilan itu sendiri sebagai salah satu tentara Allah. Karena jika 
kebatilan tidak menyakiti orang dan mengganggu mereka, mereka tidak akan merindukan 
kebenaran dan mereka tidak akan cenderung padanya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi kita contoh kebenaran dan kebatilan, dan dia berkata:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega dan Rabia, 
yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti Kmalk Allah menyerang 
benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah 
membuat perumpamaan}
[Guntur: 17] Kebenaran, Maha Suci Dia, mewakili kebenaran dan kebatilan dengan sesuatu yang 
nyata yang kita lihat ketika hujan turun di puncak gunung, dan air mengalir di lembah-lembah di 



antara gunung-gunung, membawa serta kerikil kecil, pasir dan jerami, dan ini adalah buih yang 
mengapung di permukaan air dan manusia tidak memanfaatkannya, dan air ini adalah contoh 
kebenaran. Yang bermanfaat bagi manusia, dan sampah adalah perumpamaan kebatilan yang tidak 
ada kebaikannya
Atau: Dia memberi kita contoh dalam gambar lain: gambar pandai besi atau pandai emas yang 
menyalakan api di atas emas untuk mengeluarkan kotoran yang melekat padanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
(/ 2094) dan kita turun dari Al-Qur'an yang merupakan penawar dan rahmat bagi orang-orang 
beriman dan tidak lebih dari para penindas hanya merusak (82) Ayat memberi kita dua model untuk 
menerima Al-Qur'an: Yang diterima oleh tertanggung memiliki penyembuhan dan rahmat, dan 
menerima kerugian yang tidak adil, dan Al-Qur'an mengidentifikasi para penindas untuk 
menunjukkan bahwa penindasan mereka adalah alasan untuk tidak menggunakan Al-Qur'an; 
Karena Al-Qur'an itu sendiri baik dan tidak merugi
Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa perbuatan itu boleh sama, tetapi pokok perbuatannya 
berbeda, dan pengaruhnya berbeda antara orang yang satu dengan orang yang lain, sebagaimana air 
yang benar meminumnya, maka dia merasa enak dan manis, dan orang sakit meminumnya. dan 
ternyata pahit dan cair, jadi airnya sama, tapi air pasifnya berbeda.
Demikian juga dengan makan lemak, karena jika dimakan dengan benar akan bermanfaat baginya 
dan meningkatkan kekuatan dan aktivitasnya, dan jika orang sakit memakannya, itu akan 
menambah penyakitnya dan menyeretnya penyakit di atas penyakitnya.
Kami telah menjelaskan dalam kisah pertobatan Al-Farouq Umar radhiyallahu 'anhu, bahwa ketika 
dia menerima Al-Qur'an dalam semangat kekafiran dan keras kepala, dia membencinya dan lari 
darinya.
Oleh karena itu: integritas atau kerusakan karakter seseorang berdampak pada penerimaan Al-
Qur'an dan kegairahannya
Apa persamaannya dengan masalah optimisme dan pesimisme ini, jika Anda memiliki segelas air 
yang setengah penuh, orang optimis menarik perhatiannya ke setengah penuh, sedangkan pesimis 
menarik perhatiannya ke setengah penuh, sehingga pertama mengatakan: gelas itu setengah penuh.
Yang lain berkata: Separuh dari cangkir itu kosong, dan keduanya jujur, tetapi sifatnya berbeda
Al-Qur'an membahas masalah penerimaan ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Jika Sura diturunkan, sebagian mereka mengatakan bahwa kamu diperparah dengan keyakinan 
Hazh Adapun orang-orang yang percaya itu akan menambah iman dan mereka bergembira * Tetapi 
orang-orang yang di hatinya ada penyakit hanya menambahkan Walia dan kejahatan mereka mati 
sementara mereka kafir}
[At-Taubah: 124-125] Ayatnya sama, tetapi sifat mandirinya berbeda. Orang mukmin menerimanya 
dengan kemampuan yang baik, maka dia bertambah imannya, dan orang yang tidak beriman 
menerimanya dengan fakultas yang rusak, maka dia bertambah dalam kekafiran.
Oleh karena itu kami katakan: Jika kamu melihat kebenaran, maka berhati-hatilah terhadapnya 
dengan kepalsuan di dalam hatimu yang kamu sukai.
Masalah ini juga datang dalam firman Allah SWT:
{Sebagian dari mereka mendengarkan Anda jika Anya keluar dari Anda telah mengatakan kepada 
orang-orang yang diberi pengetahuan apa yang dia katakan di atas, mereka yang mencetak hati 
mereka, dan Yang Mahakuasa mengikuti keinginan mereka * dan yang membimbing rezeki Huda 
dan memberi mereka ketakwaan}



[Muhammad: 16-17] Dan perkataan mereka:
{apa yang dia katakan sebelumnya}
[Muhammad: 16]
Bukti bahwa mereka tidak peduli dengan Al-Qur'an, dan bahwa itu adalah sesuatu yang tidak 
mereka pedulikan
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Bahkan kami berhasil sampai ke Quran Oagamaa mengatakan Lula dipisahkan dan ayat-ayat Arab 
Ouaagama Katakan adalah untuk mereka yang percaya petunjuk dan penyembuhan dan yang tidak 
percaya telinga mereka, yang mereka memuja kebutaan}
[Fassilat: 44] Contoh amannya menerima dari kehidupan kita saat ini adalah transmisi televisi, 
misalnya. Anda mungkin menerimanya di rumah Anda dan menemukannya dengan jelas dalam 
serangkaian episode atau program, sehingga Anda menikmati apa yang telah Anda tonton, 
kemudian Anda bertemu dengan seorang teman yang mengeluh kepada Anda tentang transmisi 
yang buruk dan kurangnya kejelasan gambar, jadi dia meyakinkan Anda tentang keamanan 
transmisi. Namun, cacatnya ada pada receiver Anda, jadi Anda harus menyesuaikan receiver Anda 
terlebih dahulu agar tanda-tanda Allah dapat menerima penerimaan yang benar
Jadi: Mengatakan yang sebenarnya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:}
Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.
{[Al-Isra: 82]
Itu tergantung pada integritas pencetakan, keamanan penerimaan, dan pemahaman Allah SWT
Penyembuhan: Untuk mengobati penyakit yang ada untuk pulih dari itu
Rahmat: Mengambil dari sarana pencegahan apa yang menjamin bahwa penyakit tidak akan 
kambuh lagi, karena rahmat adalah pencegahan, dan penyembuhan adalah obat.
Namun, apakah penyembuhan Al-Qur'an merupakan obat spiritual untuk penyakit hati dan penyakit 
jiwa, sehingga menghilangkan kecemasan, kebingungan dan kecemburuan seorang Muslim, dan 
menghilangkan apa yang ada dalam jiwanya dari kebencian, kebencian, iri hati, dan penyakit 
spiritual lainnya, atau apakah itu obat untuk penyakit material, dan juga untuk penyakit tubuh? Dan 
pendapat yang paling benar – bahkan yang paling pasti – yang tidak diragukan lagi adalah bahwa 
Al-Qur'an adalah obat dalam arti kata ini secara umum dan menyeluruh. Makanan, maka mereka 
menolak untuk memberi mereka makan, dan kebetulan kepala umat disengat, dan mereka 
membutuhkan seseorang untuk mengobatinya, maka mereka meminta seseorang untuk melakukan 
ruqyah padanya, dan mereka berkata: Kami tidak melakukan ruqyah untuknya. dia kecuali dengan 
cara membuang, dan itu karena mereka melihat dia dari kekikiran mereka dan kurangnya 
kehormatan mereka untuk mereka, sesuai dengan firman Yang Mahakuasa:
{Jika Anda mau, Anda bisa mengambil hadiah untuk itu}
[Al-Kahfi: 77] Dan ketika mereka sepakat dengan mereka tentang satu set makanan dan daging, 
salah satu dari mereka mengirim telegram ke yang tersengat di Surat Al-Fatihah, dan dia sembuh. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Dan barang siapa yang menyadari bahwa itu adalah 
ruqyah” yaitu: ruqyah yang dengannya orang yang sakit diangkat dan disembuhkan dengan izin 
Allah. Kemudian dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, berkata: "Makanlah dari 
itu, dan buatkan untukku panah bersamamu."
Penyembuhan penyakit tubuh adalah sesuatu yang ditemukan dalam Sunnah, dan itu bukan salah 
satu mukjizat. Karena ketika Anda membaca firman Allah, ketahuilah bahwa pembicara dengan 
kata-kata ini adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, dan Dia adalah Tuhan dan Penguasa segalanya. Dia 
mengatur apa yang Dia kehendaki, dan dengan kata "Jadilah" dia melakukan apa yang Dia 



inginkan, dan tidak lama kemudian firman Allah mempengaruhi pasien dan dia sembuh.
Ketika beberapa orang yang menolak membahas masalah ini dengan salah seorang ulama, mereka 
berkata kepadanya: Bagaimana orang sakit dapat disembuhkan dengan satu kata? Ini tidak masuk 
akal, jadi ilmuwan itu berkata kepada pemiliknya: Diam, kamu keledai!! Jadi orang itu marah, dan 
mereka meninggalkan tempat itu dan pemberontakannya muncul, maka ilmuwan itu 
memandangnya dan berkata: Lihat apa yang telah dilakukan sebuah kata terhadapmu, jadi 
bagaimana dengan sebuah kata, yang diucapkan oleh Kebenaran, Kemuliaan bagi Dia? Kemudian 
Yang Mahakuasa berkata:
Dan orang zalim tidak menambah apa-apa selain kerugian.
{[Al-Isra: 82]
Karena penindasan mereka dan penerimaan mereka terhadap banjir surga dengan fakultas-fakultas 
yang buruk dan perangkat-perangkat yang saling bertentangan, mereka tidak mendapat manfaat dari 
Al-Qur'an, dan tidak mendapat manfaat dari rahmat Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika Kami memberikan nikmat kepada seseorang, dia berpaling dan berpaling darinya, dan 
ketika kejahatan menyentuhnya, dia putus asa.
{
(2095) Dan ketika Kami melimpahkan nikmat kepada manusia, dia berpaling dan berpaling darinya, 
dan ketika kejahatan menyentuhnya, dia putus asa (83) dari Allah SWT yang ingin memberikan 
citra dirinya kepada manusia; Untuk memiliki kekebalan yang cukup jika penyakit menyerang, 
dokter juga memberikan dosis umpan atau imunisasi yang mencegah terjadinya suatu penyakit
Jadi inilah sifat manusia dan sifat-sifatnya yang mulia, dan ia harus mengurangi sifat ini, dan yang 
dimaksud adalah bahwa jika manusia diberkati oleh Allah, ia menjadi kaya dan menawarkan
Untuk memperjelas masalah ini, kami mewakili untuk itu - dan Allah adalah ideal - ayah yang 
memberi putranya uang setiap bulan, misalnya, jadi Anda lihat anak laki-laki itu tidak berpaling 
kepada ayahnya sampai awal setiap bulan, ketika waktu untuk uang yang biasa dia dapatkan, dan 
Anda melihatnya sepanjang bulan meninggalkan ayahnya hampir tidak mengingatnya. Tetapi jika 
dia biasa memberinya uang setiap hari, Anda melihat anak laki-laki itu di pagi hari berbicara 
dengan ayahnya dan menunjukkan dirinya di depannya untuk mengingatkannya pada yang dikenal.
Ketika anak laki-laki itu berpaling dari ayahnya dan meninggalkannya, apa yang mendorongnya 
melakukan ini? Karena sang ayah memberinya kemampuan untuk menafkahinya sepanjang bulan, 
jika anaknya adalah seorang mukmin yang saleh, maka dia tidak melupakan rahmat ayahnya, yang 
memberinya energi dispensasi ini, maka dia mengingatkan ayahnya tentang kebaikan. , dan 
menyandangnya secantik ini
Jika demikian halnya dengan Tuhan yang lebih rendah, maka demikian juga dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, Maha Suci Dia. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Kami memberikan nikmat kepada manusia, dia berpaling}
[Al-Isra: 83] yaitu: berpaling dari kami dan dari mengingat kami dan berpaling dari pendekatan 
kami, dan di antara manusia ada yang berpaling dari mengingat Allah, tetapi dia melakukan 
metodenya, dan jika kurikulum melakukan dzikir kepada pemilik kurikulum, dia tidak akan pernah 
melupakan dermawan
Dan jika seseorang terhalang oleh kasih karunia dari orang yang memberi rahmat, seolah-olah dia 
berdosa kepada orang yang memberi rahmat, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Jadi, dispensasi di sini tidak subjektif pada manusia, melainkan dispensasi yang 
diberikan, yang mungkin berakhir suatu hari dan orang tersebut akan kembali lagi untuk mencari 



berkah dari Pemberi, Maha Suci Dia, Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya kepada Tuhanmu tempat kembali.}
[Al-Alaq: 8] Kemudian Al-Haqq berbicara tentang kualitas lain dalam diri manusia:
{Dan ketika kejahatan menyentuhnya, dia putus asa}
[Al-Isra: 83]
Ini adalah sifat tercela dari seseorang yang, jika dia terkena kejahatan atau bahaya, putus asa dari 
rahmat Allah, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, sedang berbicara kepada hamba-Nya yang 
putus asa: Tidak pantas bagi Anda untuk berputus asa jika dunia menyempitkan kamu, dan kamu 
adalah orang yang beriman yang tidak hidup dengan sebab saja tetapi dengan Penyebabnya, Maha 
Suci Dia, dan selama kamu Di hadapan sebab sebab, jangan putus asa dan jangan putus asa
Itulah sebabnya mereka berkata: "Tidak ada kesedihan dan Anda adalah Tuhan," sehingga boleh 
bagi Anda untuk putus asa jika Anda tidak memiliki Tuhan untuk menjaga Anda, tetapi Tuhan 
hadir, itu tidak layak. Anda. Dia merawatnya dan merawatnya, dan dia dapat berpaling kepadanya 
dan memanggilnya setiap saat? Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika mengingatkan kita tentang 
masalah ini, ingin memberi kita rupa-Nya, Maha Suci Dia, Dia ingin berkata kepada manusia: 
Jangan sedih jika Anda memberi orang bantuan dan mereka menyangkal itu, atau nikmat dan 
mereka mengingkarinya. Dan mereka kafir kepada saya dan rahmat saya
Dan tuan kita Musa, saw, ketika dia meminta Tuhannya Yang Mahakuasa untuk tidak mengatakan 
tentang dia apa yang tidak ada dalam dirinya, Tuhannya berkata kepadanya: Bagaimana, dan aku 
tidak melakukannya untuk diriku sendiri?! Mereka mengada-ada tentang Allah apa yang tidak ada 
pada-Nya, dan mereka kafir kepada-Nya, Maha Suci-Nya, dan mengingkari ciptaan-Nya dan 
nikmat-Nya. Namun, mengapa seseorang putus asa dan putus asa? Karena dalam keadaan rahmat, 
dia berpaling dari Allah dan menjauhkan diri dari sisinya: yaitu, dia menjauh dari Tuhannya.
Jadi: Ketika saya menawarkan yang pertama, dia putus asa di yang kedua
Dan Allah SWT menjawab siapa pun yang berseru kepada-Nya dan berpaling kepada-Nya dalam 
kesusahan, bahkan jika dia adalah orang yang tidak beriman, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67] Kemudian Yang Benar, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan:}
Katakanlah, "Setiap orang bertindak menurut tiruannya, karena Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
yang telah memberinya jalan."
{
(/2096) Katakanlah, “Setiap orang bekerja menurut perumpamaannya, karena Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang diberi petunjuk.” Dari sel-sel kekafiran, orang berbeda dan tidak satu jenis, 
jadi jangan mencoba - kemudian - untuk membuat orang-orang dari satu jenis
Selama ini terjadi, biarkan masing-masing bertindak sesuai dengan sifatnya, dan jika seseorang 
yang buruk karakter menyinggung Anda, jangan temui dia seburuk dia. Itulah sebabnya mereka 
berkata: Janganlah kamu memberi balasan kepada orang yang mendurhakai Allah di dalam kamu 
dengan lebih dari apa yang kamu taati kepada Allah di dalam dia.
Dengan demikian, skala di masyarakat diluruskan, dan penyebab perselisihan tidak bertambah 
parah di dalamnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Karena Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang memberi petunjuk jalan}
[Al-Isra: 84]
Dan Tuhan: siapa yang bertanggung jawab atas pendidikan, dan siapa yang bertanggung jawab atas 
pendidikan, niscaya mengetahui rahasia selai, dan mengetahui rahasia dan niatnya, sebagaimana 
firman Yang Mahakuasa:



{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Al-Mulk: 14] Kemudian Yang Benar, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan mereka bertanya tentang roh. Katakanlah: Ruh itu dari perintah Tuhanku.}
(/2097) Dan mereka bertanya kepadamu tentang jiwa. Katakanlah, “Jiwa itu dari perintah Tuhanku, 
dan tidaklah kamu diberi ilmu melainkan sedikit.” (85) Dan pertanyaan dalam Al-Qur'an adalah 
ganda.
{Dan mereka bertanya padamu}
Di beberapa tempat, jika pertanyaannya adalah tentang sesuatu yang bermanfaat yang berbahaya 
bagi kebodohan, Al-Qur'an akan menjawabnya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka bertanya tentang menstruasi, katakan itu berbahaya, jadi pisahkan diri Anda dari 
wanita saat menstruasi.}
[Al-Baqarah: 222] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka bertanya mengapa mereka membelanjakan lebih sedikit daripada apa yang Anda 
belanjakan, dan orang tua memiliki kerabat dan Alitamya dan orang miskin dan musafir dan berbuat 
baik, Allah tahu.}
[Al-Baqarah: 215] Jika pertanyaannya adalah tentang sesuatu yang tidak membahayakan 
kebodohan, Al-Qur'an menarik perhatian mereka ke aspek lain yang bermanfaat, seperti dalam 
pertanyaan mereka tentang hilal: Bagaimana bulan sabit terlihat kecil dan kemudian tumbuh dan 
tumbuh sampai menjadi bulan purnama, lalu mulai mengecil untuk kembali seperti semula? 
Berbicara dengan orang-orang Arab yang sezaman dengan wahyu Al-Qur'an tentang hal-hal 
universal yang baru kita ketahui belakangan ini tidak perlu, di luar tingkat pemahaman mereka, dan 
tidak mengakomodasi pikiran mereka, juga tidak memerlukan suatu keputusan, juga tidak 
ketidaktahuan mengakibatkan kerugian, bahkan jika Al-Qur'an memberitahu mereka dalam 
menjawab pertanyaan ini kebenaran Duran Bulan adalah antara bumi dan matahari dan konsekuensi 
dari siklus kosmik malam dan siang, dan mereka buta huruf, tidak berpendidikan bangsa yang tidak 
menuduh Al-Qur'an tarrif, dan mungkin mereka telah berpaling dari asal-usul seluruh kitab
Tapi Al-Qur'an mengubah mereka, dan menarik perhatian mereka ke bulan sabit yang bisa 
diuntungkan dari:
{Katakanlah: Ini adalah waktu untuk orang-orang dan haji.}
[Al-Baqarah: 189] Pertanyaan itu mungkin datang, dan itu dimaksudkan untuk menguji Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan dari itu kesepakatan orang-
orang kafir Mekah dan orang-orang kafir. Orang-orang Yahudi di mana mereka berkata kepada 
mereka: Tanyakan kepadanya tentang jiwa, dan mereka tahu betul bahwa ini adalah masalah yang 
tidak ada yang tahu, tetapi mereka menginginkan Rencana melawan Rasulullah , mungkin dia akan 
mengatakan dalam kata-kata roh yang mereka ambil padanya dan gunakan untuk mengalihkan 
perhatian orang dari panggilannya.
Tidak diragukan lagi, ini adalah pertanyaan yang berbahaya; Karena manusia pada umumnya suka 
tampil dalam penampilan duniawi, dan tidak suka menjadi tidak berdaya di depan lawan bicaranya, 
maka mereka memanfaatkan emosi ini.
Tapi Allah mengecewakan usaha mereka, jadi jawabannya adalah:
{Dan mereka bertanya tentang roh. Katakanlah: Ruh itu dari perintah Tuhanku, dan kamu tidak 
diberi ilmu kecuali sedikit.}
[Al-Isra: 85] Ketika Ahli Kitab mendengar jawaban ini, banyak dari mereka percaya; Karena itu 
sesuai dengan apa yang dikatakan buku-buku mereka tentang jiwa, dan itu dari Allah
Dan
{Roh}



Ia memiliki banyak pelepasan, termasuk: jiwa, yang memberi tubuh kehidupan jika bersentuhan 
dengannya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Al-Hijr: 29] Jika ruh ini meninggalkan jasad, maka ia telah mati dan berubah menjadi mayat yang 
tidak bernyawa, dan di dalamnya Allah berfirman:
{Jika belum mencapai tenggorokan,}
[Al-Waqi'ah: 83] Dan ruh dapat datang untuk menunjukkan wahyu yang dapat dipercaya, Jibril, 
saw, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Roh Setia turun padanya}
[Pets: 193] Dan ruh dapat dilepaskan pada wahyu itu sendiri, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Shura: 52] Ia datang dengan arti ketabahan dan kekuatan, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Mereka menulis iman di hati mereka dan mendukung mereka dengan semangat darinya}
[Al-Mujadilah: 22] Dan dilepaskan ruh atas Isa putera Maryam alaihissalam, dalam firman Yang 
Maha Kuasa:
{Sesungguhnya Isa Isa putra Maryam adalah utusan Allah, dan kalimat-Nya yang Dia berikan 
kepada Maryam, dan roh dari-Nya.}
[An-Nisa': 171] Jadi: kata ini memiliki banyak ekspresi, lalu apa hubungannya? Mereka berkata: 
Jiwa yang dengannya gerakan kehidupan, jika ditemukan dalam diri seseorang, memberikan materi 
kehidupan, dan materi kehidupan adalah satu hal, dan nilai-nilai kehidupan adalah hal lain. Tidak, 
itu adalah jiwa dari jiwa; Karena ruh pertama adalah yang terpendek di dunia, tetapi ruh kurikulum 
turun dari langit dan abadi di akhirat, siapakah di antara mereka yang paling lama umurnya? Karena 
itu, Kebenaran Agung memperingatkan kita: Jangan berpikir bahwa hidup adalah hidup Anda, dan 
bahwa Anda merasakan, bergerak, dan hidup selama ada roh di dalam diri Anda. Tidak, ada 
semangat lain yang lebih besar di tempat tinggal lain yang lebih abadi dan abadi:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[Al-Ankabut: 64] Karena jiwa yang dengannya kamu hidup di dunia ini dapat diambil darimu, dan 
dirampok pada setiap tahap kehidupanmu, sejak kamu masih janin dalam kandungan ibumu, sampai 
kamu menjadi orang tua. .
Adapun ruh akhirat yang merupakan ruh nilai-nilai dan ruh kurikulum merupakan ruh yang paling 
kuat dan paling abadi. Karena dia tidak menderita kematian
Jadi: Al-Qur'an disebut, dan malaikat yang turun bersamanya disebut roh; Karena akan memberikan 
umur yang lebih panjang, yaitu nilai kehidupan di akhirat
Di sini, Allah SWT berfirman:
Katakanlah ruh itu dari perintah Tuhanku
{[Al-Isra: 85] yaitu: ini adalah salah satu privasi-Nya, Maha Suci-Nya, dan selama itu adalah salah 
satu privasi-Nya, Dia, Maha Suci-Nya, tidak akan mengungkapkan rahasianya kepada siapa pun.
Apakah suatu zat yang masuk ke dalam tubuh kemudian hidup dan diambil darinya sehingga mati, 
ataukah itu yang dimaksud oleh Sang Pencipta, Maha Suci Dia, jadi jika Dia berkata kepadanya, 
"Jadilah hidup," dan jika Dia mengatakan "Kamu akan mati?" Ilmu pengetahuan manusia akan tetap 
tidak mampu menyadari fakta ini, dan akan ada jarak yang jauh di antara mereka. Karena itu, Yang 
Mahakuasa berkata sesudahnya:
Dan kamu tidak diberi apa-apa selain sedikit ilmu.



{[Al-Isra: 85] Dan apakah pikiran manusia mengetahui segalanya untuk mencari rahasia jiwa?! Dan 
ketika salah seorang sufi dikritik, dan salah satu orang menentangnya, sufi itu berkata kepadanya: 
Tahukah kamu segala sesuatu di alam semesta? Laki-laki itu menjawab: Tidak. Dia berkata: Saya 
termasuk orang yang tidak tahu
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia memberi kita gambaran tentang hal-hal, tidak memberi 
kita fakta itu sendiri dan pembentukannya; Karena pikiran kita mungkin tidak dapat memahaminya, 
tetapi itu memberi kita manfaat darinya
Ketika dia memberi tahu kami tentang bulan sabit, dia berkata:
{Katakanlah: Ini adalah waktu untuk orang-orang dan haji.}
[Al-Baqarah: 189] Dan inilah kemaslahatan yang diperoleh kami dan yang menjadi perhatian kami 
dari hilal. Ini karena mengambil manfaat dari sesuatu bukanlah cabang dari memahami realitasnya. 
Orang buta huruf di pedesaan kita sekarang memiliki televisi dan mungkin video, dan dapat 
menggunakannya, mengalihkan dan menyesuaikan saluran mereka, namun dia tidak tahu cara kerja 
perangkat ini? Bagaimana Anda menerima? Jadi: untuk mendapatkan manfaat dari sesuatu, Anda 
tidak perlu mengetahui segalanya tentangnya, jadi cukuplah bagi Anda untuk mengambil manfaat 
darinya tanpa melibatkan diri Anda dalam labirin pencarian kebenarannya.
Allah SWT memperingatkan kita tentang masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan jangan berdiri dengan apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan}
[Al-Isra: 36]
Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, ingin manusia menyimpan energi intelektualnya untuk 
menggunakannya dalam apa yang bermanfaat, dan tidak melelahkan dirinya sendiri dan 
membebaninya dalam pengetahuan yang tidak bermanfaat, dan kebodohan yang tidak merugikan.
Seorang Muslim, daripada disibukkan dengan memikirkan masalah jiwa ini, seharusnya disibukkan 
dengan pekerjaan yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakatnya.
Dan manfaat apa yang akan diperoleh Anda jika Anda menemukan salah satu rahasia jiwa? Dan apa 
salahnya Anda jika Anda tidak tahu apa-apa tentang itu? Jadi: yang utama adalah memahami 
mengapa itu ditemukan untuk Anda, dan apa manfaatnya bagi Anda
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berkata:}
Dan kamu tidak diberi apa-apa selain sedikit ilmu.
{[Al-Isra: 85]
Dia berbicara kepada orang-orang sezaman dengan Rasulullah lebih dari seribu empat ratus tahun 
yang lalu, dan dia masih berbicara kepada kita dan orang-orang yang datang setelah kita, dan 
sampai saatnya tiba dengan ayat ini dengan pengetahuan yang telah dicapai umat manusia, 
sebagaimana jika Dia, Maha Suci-Nya, berkata: Wahai anak Adam, pertahankan jahitanmu, karena 
jika kamu berdiri di atas rahasia, itu telah menghilang. rahasia tentang kamu
Allah SWT menjelaskan hal ini kepada kita dalam firman-Nya:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[Terpisah: 53] Dan di sini para ilmuwan dan peneliti berdiri setiap hari pada sesuatu yang baru di 
alam semesta yang luas dan dalam diri manusia, dan jika Anda mengikuti apa yang telah dicapai 
oleh para astronot dan tenaga medis, tanda-tanda dan keajaiban yang telah mereka capai dalam 
penciptaan Allah SWT akan binasa, tetapi apakah itu berarti bahwa kita mengetahui segalanya? kata 
}
kami akan menunjukkan kepada mereka
{Anda akan terus bekerja sampai Hari Penghakiman
Mereka yang mengikuti aspirasi dan inovasi pikiran akan menemukan bahwa pembangunan 



mengalami kemajuan yang pesat. Di masa lalu, kemajuan diukur selama berabad-abad, tetapi 
sekarang, setiap hari, informasi baru dan baru datang kepada kita, dan kita melihat perangkat 
diproduksi dan tidak digunakan; Karena sebelum dijual akan keluar yang lebih baru darinya, namun 
semua itu adalah jebakan dan kemewahan hidup, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Bahkan jika bumi mengambil dekorasi dan menghiasinya}
[Yunus: 24] Semua yang kita lihat dari kemajuan bukanlah salah satu kebutuhan hidup, karena kita 
dulu hidup dengan baik sebelum kita mengenal listrik, dan kita biasa minum dalam tembikar dan 
sekarang dalam kristal, inovasi manusia ada dalam kemewahan, seperti untuk kebutuhan, Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, menjaminnya sebelum manusia ditemukan di bumi ini.
Jika akal manusia menguras habis aktivitasnya, dan mencapai batas inovasinya, sampai-sampai 
manusia berpikir bahwa ia mampu mengendalikan tampuk kekuasaan alam semesta, tidak ada yang 
mustahil bagi mereka, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan orang-orangnya berpikir bahwa mereka akan mampu mengalahkannya. Perintah Kami datang 
kepadanya pada waktu malam atau siang hari, maka Kami jadikan tempat itu sebagai padang 
penggembalaan, seolah-olah ia sesat.}
[Yunus: 24] Setelah Anda mengambil rahasia Blissful Bliss di alam semesta sebanyak yang Anda 
bisa, sekarang pergilah ke Blissful Bliss itu sendiri untuk melihat apa itu Bliss. Diasumsikan bahwa 
perhiasan, perhiasan dan kemewahan hidup tidak mengundang kita untuk membenci dan iri pada 
mereka yang memilikinya. Sebaliknya, mereka memanggil kita untuk lebih beriman dan 
merindukan kebahagiaan sejati di hadirat Yang Terberkahi, Maha Suci Dia.
Dan jika Anda merenungkan pendakian manusia ini, Anda akan menemukan bahwa mereka 
didasarkan pada substansi yang diciptakan Allah, pikiran yang diciptakan oleh Allah, dan energi 
yang diciptakan oleh Allah. tanganmu? Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika kami mau, kami akan mengambil apa yang telah kami nyatakan kepada Anda, maka Anda 
tidak akan menemukan agen untuk kami di atasnya.
{
(/ 2098) Sementara kami ingin Nzhbn dia yang diturunkan kepada Anda kemudian tidak 
menemukan Anda oleh kami sebagai agen (86) Hak Yang Maha Kuasa dalam ayat ini ingin 
mendidik orang-orang kafir dan Aannbhm, dan ingin menyembuhkan halaman Rasul-Nya, saw dan 
keluarganya dan dia dan memikul tanggung jawabnya, itu hanya jumlah Allah, dan jangan katakan 
tentang dia fitnah, atau dia membawa sesuatu darinya, dengan bukti bahwa jika aku mau, aku akan 
mengambil apa yang saya turunkan kepadanya dan dia membacanya untuk Anda dan Anda 
mendengarnya dan itu ditulis oleh para sahabat
Jika seorang penanya bertanya: Bagaimana Allah mencabut wahyu yang diturunkan kepada Rasul-
Nya, dihafal dan ditulis oleh para sahabat, dan orang-orang kafir mendengarnya? Kami katakan: 
Pertama: konteks ayat tersebut menunjukkan bahwa proses ini tidak terjadi; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Dan jika kita mau}
[Al-Isra: 86]
Artinya: Jika kami menghendaki, maka kami akan melakukannya, maka perbuatan itu tidak terjadi, 
dan yang dimaksud adalah menjelaskan kemungkinan hal itu untuk membenarkan kedudukan 
Rasulullah, dan bahwa beliau tidak ada hubungannya dengan urusan-urusan. .
Anehnya, beberapa orang memahami kata-kata Yang Mahatinggi:
{Anda tidak ada hubungannya dengan itu}
[Al Imran: 128]
Hal ini bertentangan dengan Rasulullah, dan fitnah dalam dirinya, dan ini tidak terjadi; Karena 



Tuhannya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ingin menanggung atas namanya apa yang dapat 
merusak hubungan antara dia dan umatnya, seolah-olah dia mengatakan kepada mereka: Jangan 
marah kepada Muhammad, karena masalahnya ada pada saya.
Kedua: Mengapa kita mengesampingkan kemampuan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, untuk 
mengambil dari kita apa yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya, dihafal dan ditulis, dan kita melihat 
kehilangan ingatan misalnya yang hampir tidak mengingat apa pun dari hidupnya , jadi jika mereka 
ingin mengembalikan ingatannya mereka melakukan operasi bedah misalnya, apa yang mirip 
dengan itu
Dan kita perhatikan dalam ayat tersebut sebuah kalimat bersyarat, alat bersyarat di dalamnya adalah 
"jika", dan digunakan untuk hal yang diragukan kemunculannya, berbeda dengan "jika" yang 
menyangkut realisasi masalah.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita bahwa jika dia pergi dengan apa 
yang dia turunkan kepada Rasul-Nya, tidak ada yang bisa mengembalikannya.
{Maka Anda tidak akan menemukan agen di atas kami.}
[Al-Isra: 86] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Kecuali sebagai rahmat dari Tuhanmu, karena karunia-Nya atasmu sangat besar.}
(/2099) Kecuali sebagai rahmat dari Tuhanmu, yang karunia-Nya atas kamu besar (87) firman Yang 
Maha Kuasa:
{Kecuali sebagai rahmat dari Tuhanmu}
[Al-Isra: 87]
Artinya: Anda tidak akan menemukan agen untuk Anda dalam hal apa pun kecuali dari sisi rahmat 
kami, karena rahmat kami atas Anda sangat besar.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara kepada Rasul-Nya, semoga doa dan 
kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, untuk mengumumkan tantangannya 
kepada dunia:
{Katakanlah: Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seperti Al-Qur'an ini, mereka 
tidak akan membawa yang seperti itu.}
(/ 2100) Katakanlah bertemu sementara manusia dan jin untuk menghasilkan Al-Qur'an seperti itu 
tidak datang dalam bentuk, bahkan jika beberapa dari mereka untuk beberapa penolong (88) 
(Katakanlah) Jangan katakan itu benar kepada Yang Mahakuasa antara dia dan Rasul-Nya, tetapi 
untuk: menyatakan O Muhammad di depan umum, dan saya mendengar mereka semua orang; 
Karena masalah adalah tantangan bagi semua
{Jika manusia dan jin bersatu}
[Al-Isra: 88]
Dan mereka adalah dua bobot yang membentuk bangsa penugasan karena Allah telah memberikan 
mereka nikmat pilihan, yang menjadi dasar penugasan.
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dikirim ke mereka semua, dan jin 
mendengarkan Al-Qur'an serta manusia:
{Katakanlah, telah diwahyukan kepadaku bahwa sekelompok jin mendengarkan, dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar Al-Qur'an yang luar biasa.
[Al-Jinn: 1-2] Dan tantangan berarti memunculkan keajaiban yang tidak dapat dilakukan lawan, 
tetapi itu adalah jenis yang diunggulkan lawan, jadi dia tidak menantang mereka dengan sesuatu 
yang mereka miliki. tidak ada pengetahuan, atau pengalaman di dalamnya; Karena tantangan dalam 
hal ini tidak ada artinya dan tidak berguna, seolah-olah Anda menantang orang biasa untuk 
mengangkat beban dan dia tidak pernah menerima olahraga ini. Sebaliknya, Anda menantang 
seorang pahlawan yang dikenal mempraktikkan proses ini.



Oleh karena itu, semua mukjizat para Rasul berasal dari jenis yang diunggulkan oleh manusia 
sehingga tantangan ada pada tempatnya, dan mereka tidak keberatan dengan hal itu karena itu di 
luar jangkauan pengetahuan dan kemampuan mereka. Assalamu'alaikum - membangkitkan orang 
mati, insya Allah, dan menyembuhkan orang buta dan kusta; Karena kaumnya unggul dalam 
pengobatan, dan mukjizatnya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
adalah kefasihan dan kefasihan yang dimiliki orang-orang Arab.
Orang-orang kafir Mekah menyarankan kepada Rasulullah ayat-ayat tertentu untuk membuktikan 
ketulusan pesannya, tetapi ayat-ayat itu tidak disarankan kepada Allah SWT. Karena Dia, Maha 
Suci-Nya, yang memilih ayat-ayat yang sesuai dengan fitrah dan merupakan mukjizat yang 
membuktikan kesungguhan Rasul-Nya, dan mereka menyarankan kepada Rasulullah ayat-ayat dan 
mukjizat di daerah-daerah yang tidak mereka ketahui. , jadi bagaimana mungkin Allah menantang 
mereka di wilayah yang mereka tidak mengerti, dan mereka tidak mengetahuinya? Dan kebenaran, 
Maha Suci-Nya, menurunkan Al-Qur'an, dan menjadikannya satu-satunya mukjizat keikhlasan 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan itu adalah satu-
satunya mukjizat bagi umat manusia. seluruh umat Islam sejak zaman Rasulullah sampai Hari 
Kiamat
Ini tidak menghalangi adanya mukjizat kosmik yang terjadi pada Rasulullah untuk dilihat oleh 
orang-orang yang tinggal bersamanya, dan mukjizat semacam itu tidak kami tuntut, juga tidak kami 
tuntut untuk mempercayainya , kecuali jika berasal dari orang yang benar dan beriman. orang yang 
sempurna; Karena tujuan dari mukjizat-mukjizat ini adalah untuk meneguhkan iman kepada 
Rasulullah dalam jiwa orang-orang yang menyaksikannya, karena mata air ada di antara jari-
jarinya, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya, dan fakta bahwa pohon itu 
mencarinya dan hewan itu berbicara kepadanya. dan damai
Al-Qur'an memiliki kekhasan yang khas dari kitab-kitab sebelumnya, karena ia turun 
menggabungkan dua hal: bahwa ia adalah kurikulum surgawi yang mengatur gerak kehidupan, dan 
sekaligus merupakan keajaiban yang menyertai kurikulum itu. tidak terpisahkan sampai Hari 
Kiamat
Adapun buku-buku sebelumnya, mereka datang dengan kurikulum saja, dan keajaiban adalah 
sesuatu yang lain yang terpisah dari buku. Mukjizat Musa tongkat dan tangan dan kitabnya Taurat, 
mujizat Yesus, kesembuhan orang buta dan kusta, dan kitabnya Injil. Adapun Muhammad, semoga 
Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dia unik karena mukjizatnya adalah 
pendekatannya.
Oleh karena itu, ketika orang-orang kafir Mekah meminta Rasulullah untuk membukakan gunung-
gunung Mekah bagi mereka, memperluas tanah di atas mereka, dan menghidupkan kembali orang-
orang yang telah meninggal agar mereka menjadi saksi atas kebenaran-Nya, Kebenaran, Maha Suci-
Nya, menyapa mereka dengan mengatakan:
{Dan jika itu adalah Al-Qur'an yang gunung-gunung dipindahkan, atau bumi dipotong, atau orang 
mati berbicara dengan itu.
[Ar-Ra'd: 31] Artinya: Di dalam Al-Qur'an ada lagu untuk kamu tentang semua masalah ini
Para orientalis keberatan dengan masalah ini, dengan mengatakan: Jika pesan Muhammad adalah 
untuk semua orang, dan keajaiban kefasihan dan kefasihannya datang untuk menantang orang-
orangnya dari kalangan orang Arab, lalu apa warna keajaiban bagi orang non-Arab? Kami katakan: 
Pertama: Jika orang Arab puas dengan Ratu Arab dan metodenya, mereka tidak berdaya 
menghadapi tantangan ini, maka orang lain yang menjadikan bahasa Arab sebagai industri pasti 
lebih tidak berdaya.
Kedua: Siapa yang mengatakan bahwa mukjizat ada di dalam Al-Qur'an hanya dalam kefasihan dan 



kefasihannya? Kefasihan dan kefasihan Al-Qur'an telah datang kepada bangsa yang menerima 
panggilan pertama, mereka yang akan menanggung beban panggilan, dan menyebarkannya di 
berbagai belahan bumi.
Jadi yang gaib yang dia ceritakan kepada kita, dan tentang kosmos yang dia ceritakan kepada kita, 
yang tidak diketahui siapa pun, kita temukan sepenuhnya sesuai dengan apa yang dibawa Al-
Qur'an, yang diwahyukan kepada seorang nabi yang buta huruf, dan dalam sebuah bangsa buta 
huruf yang tidak berpendidikan, ini semua adalah aspek keajaiban orang Arab dan lainnya, dan 
kami masih berdiri di depan ayat, Kami menunggu ilmu mengungkapkan kepada kami maknanya
Di masa lalu, ilmu pengetahuan telah menyimpulkan bahwa atom adalah benda terkecil yang ada, 
dan Al-Qur'an menyebutkan atom dalam pernyataan seperti ini:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Al-Zalzalah: 7-8] Dan dengan kemajuan metode penelitian, mereka sampai pada fragmentasi atom 
atau belahannya, dan kami menemukan di alam semesta apa yang lebih kecil dari atom. 
Perkembangan ilmiah ini dikreditkan dalam Kitab Allah, di mana Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan tidak seberat atom pun luput dari Tuhanmu di bumi atau di langit, juga tidak kurang dari itu, 
juga tidak lebih besar dari itu.}
[Yunus: 61] Dan Al-Qur'an mengatakan}
lebih kecil
{Bukan yang kecil. Jadi, kebenaran, Maha Suci-Nya, menantang mereka dengan mengatakan:}
Katakanlah: Ketika manusia dan jin berkumpul
{[Al-Isra: 88]
Jin termasuk dalam area tantangan; Karena orang-orang Arab percaya bahwa setiap penyair yang 
brilian, penulis yang fasih, atau jenius memiliki setan yang menginspirasinya, dan setan-setan ini 
mendiami sebuah lembah bagi mereka yang mereka sebut “lembah kecemerlangan”. Oleh karena 
itu, Al-Qur'an tidak berhenti menantang mereka, tetapi juga menantang orang-orang yang 
menginspirasi mereka, atau memberikan kekuatan kepada mereka. dalam hal ini
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
agar mereka membuat yang serupa dengan Al-Qur'an ini
{[Al-Isra: 88]
Tantangannya adalah membawa (semacam itu) karena mereka tidak bisa membawanya sendiri; 
Karena turun dari Allah dan urusannya selesai, tidak mungkin bagi mereka untuk membawa diri-
Nya kembali kepada-Nya; Karena kenyataan tidak terjadi dua kali
Jadi: yang diimajinasikan di medan tantangan adalah memunculkan yang seperti itu, maka jika 
dikatakan: Hal ini seperti ini, tidak diragukan lagi bahwa tersangka lebih kuat dan lebih benar dari 
tersangka, dan tersangka tidak naik menjadi tersangka, melainkan seperti dia.
Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah dalam firman-Nya:
mereka tidak datang seperti itu
{[Al-Isra: 88]
Tidak dilarang bagi mereka untuk membuat Al-Qur'an, melainkan yang serupa dengan Al-Qur'an. 
Kemudian Yang Mahakuasa berkata, menambah tantangan:}
bahkan jika mereka siang satu sama lain
{[Al-Israa: 88] Dan Al-Zahir: Dia adalah penolong, penolong, dan orang yang membantu dalam 
masalah, dan dari itu adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika mereka memprotes dia, maka sesungguhnya Allah adalah tuannya, dan Jibril, orang-
orang yang saleh dari orang-orang yang beriman, dan para malaikat setelah itu}



[Larangan: 4]
Karena seseorang mungkin berkata: Tugas ini tidak dilakukan oleh satu individu, maka Dia, Maha 
Suci-Nya, berkata kepada mereka: Sebaliknya, bawalah semua energi kreatif dan kejeniusan 
ekspresif Anda, dan carilah bantuan dari apa yang Anda klaim dari ilham jin, dan kalian semua 
bekerja sama dalam penyebab tantangan ini, bahkan jika salah satu dari kalian memiliki kekurangan 
yang lengkap. yang lain
Namun, apakah tantangannya tetap ada untuk menghasilkan yang serupa dengan Al-Qur'an? 
Mereka yang mengikuti topik ini dalam Al-Qur'an yang Mulia akan menemukan kebenaran, Yang 
Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, turun bersama mereka dalam jumlah tantangan yang diperlukan, 
dan penurunan ini menunjukkan munculnya tantangan, setelah dia menantang mereka untuk 
menghasilkan yang serupa. Al-Qur'an, dia menantang mereka dengan sepuluh surah (surah), 
kemudian menantang mereka dengan satu surah. Menentang mereka dengan satu surah lebih fasih 
daripada menantang mereka dengan yang seperti Al-Qur'an ini
Ini adalah unduhan yang menguntungkan pendakian, karena kami menggabungkan, misalnya, 
kontradiksi, jadi kami mengatakan: Dia naik ke jurang, dan turun ke atas.
Terlepas dari wahyu ini, mereka tidak dapat menemukan satu ayat pun dari Kitab Allah
Kita harus memperhatikan makna lain di balik tantangan ini, karena tujuannya bukan untuk 
melumpuhkan manusia, tetapi untuk membuktikan kepada mereka kesetaraan ciptaan, karena semua 
orang sama di hadapan Tuhan Yang Maha Esa, dan ini adalah masalah yang mengganggu mereka 
dan mengganggu tidur mereka, dan Al-Qur'an akan membuktikan kepada mereka ketulusan 
Muhammad, dan akan mengangkat statusnya di antara orang-orang. Dan merekalah yang mencoba 
menyakitinya dan merencanakan untuk membunuhnya
Oleh karena itu, adalah bodoh bagi mereka untuk mengatakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31] Jadi, keberatan mereka bukanlah kepada Al-Qur'an itu sendiri, melainkan kepada 
Muhammad, yang kepadanya Al-Qur'an itu diturunkan. Mereka iri padanya untuk posisi ini, seperti 
yang Mahakuasa berkata:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya?}
[An-Nisa: 54] Dan Maha Suci Allah, jika manusia berselisih di hadapan rahmat Allah dalam urusan 
dunia, di mana mereka memiliki alasan untuk berjuang dan berjuang, lalu bagaimana dengan urusan 
yang tidak ada di tangan mereka? Bagaimana mereka ingin terlibat?
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu. Kami bagikan di antara mereka penghidupan mereka 
di kehidupan duniawi dan kami angkat}.
[Al-Zukhruf: 32] Kemudian Allah SWT berbicara tentang sifat kinerja Al-Qur'an, mengatakan:}
Dan Kami telah memberikan kepada manusia dalam Al Qur'an ini setiap perumpamaan.
{
(/2101) Dan Kami telah memberikan kepada manusia dalam Al Qur'an ini setiap perumpamaan, 
tetapi kebanyakan manusia menolak kecuali orang-orang kafir. Karena membahas banyak sifat, dan 
juga terkena banyak topik dan makna yang berbeda, perlu untuk mengubah gaya dan membaliknya 
dengan lebih dari satu cara.
Kita ambil contoh persoalan KTT, yaitu ketuhanan dan keesaan Allah SWT, maka kita lihat Al-
Qur'an menghadirkannya dalam berbagai pameran seperti ini:
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak}
[Al-Anbiya: 22] yaitu di langit dan di bumi
Metode ini mungkin tidak dipahami oleh orang non-Arab; Karena dia tidak memiliki kemampuan 



linguistik yang dengannya dia menerima firman Allah, dan dia mungkin keberatan dan berkata: 
(Kecuali) adalah alat pengecualian.
Artinya: jika di luar mereka ada tuhan-tuhan di luar mereka pastilah Allah rusak, dan jika ada 
tuhan-tuhan dan Allah beserta mereka, maka hal itu tidak boleh; Karena itu adalah kemitraan, tetapi 
menunjukkan bahwa Allah SWT ada, bahkan jika ada yang lain dengan-Nya, dan logika dalam hal 
ini mengatakan: Jika ada tuhan di langit dan bumi dan dengan mereka Allah tidak akan rusak.
Tapi kenyataannya adalah itu
{kecuali}
Ini bukan pengecualian, tetapi ini adalah arti kata benda (selain)
Artinya, kalau di dalam mereka ada tuhan-tuhan selain Allah, niscaya mereka rusak
Kemudian dia menyajikannya dengan cara lain, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak, dan tidak ada tuhan bersamanya, maka setiap 
tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan mereka akan bersama satu sama lain}
[The Believers: 91] Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, di atas seorang anak dan 
pasangan, karena jika ada dewa lain dengan dia, maka setiap dewa akan pergi dengan apa yang dia 
ciptakan, dan dia memilih dirinya sendiri untuk daerah tertentu, dan mungkin beberapa dari mereka 
akan lebih unggul dari yang lain. Jika dia mampu menyorot yang satu, maka yang lain tidak 
mampu, dan jika yang satu tidak mampu melakukannya sendiri, maka keduanya tidak mampu dan 
tidak layak untuk ketuhanan.
Kemudian dia menyajikan masalah yang sama dengan cara lain, dengan mengatakan:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42] yaitu: jika ada tuhan-tuhan di sisi Allah, seperti yang diklaim oleh orang-orang 
musyrik, maka tuhan-tuhan itu akan menghadap Tuhan Arsy, menegurnya, menghukumnya, atau 
menghukumnya; Karena dia sendirian dengan raja tanpa mereka
Dengan kata lain, Allah SWT berfirman:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al-Imran: 18] Tidak ada seorang pun yang datang untuk memperdebatkan kedudukan ini, atau 
mengklaimnya untuk dirinya sendiri, kemudian: kasus ini telah dibuktikan kepadanya sampai ada 
lawan, maka perbedaannya disepakati jika dia tidak muncul untuk dia
Kami telah memberikan contoh untuk itu, dan Allah memiliki cita-cita: Misalkan sekelompok orang 
meninggalkan sebuah pertemuan, maka pemilik rumah menemukan sebuah dompet di tempat 
pertemuan mereka dan menyerahkannya kepada mereka. Kita juga melihat perilaku ini dalam gaya 
Al-Qur'an dalam hal mengklaim bahwa Allah SWT memiliki anak. Maha Suci Allah di atas apa 
yang dikatakan dusta, maka Al-Qur'an menyajikannya sebagai berikut:
{Orang-orang Yahudi berkata, Uzair adalah putra Allah, dan orang-orang Nasrani berkata, "Al 
Masih adalah putra Allah."
[At-Taubah: 30] Al-Qur'an membantah klaim ini dengan mengatakan, Yang Maha Tinggi:
{Keajaiban langit dan bumi, bagaimana dia bisa memiliki seorang putra dan dia tidak memiliki 
seorang istri?}
[Al-An'am: 101] Di tempat lain, masalah ini disajikan sebagai berikut:
{Dan mereka menetapkan anak perempuan Allah, kemuliaan bagi-Nya, dan mereka memiliki apa 
yang mereka inginkan}
[An-Nahl: 57] yaitu, jika Anda ingin berbagi Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya, apakah pantas 
bagi Anda untuk mengambil anak laki-laki? Karena mereka adalah yang disukai, menurut klaim 
Anda, dan Anda menyerahkan gadis-gadis itu kepada-Nya.



{Apakah Anda memiliki laki-laki, dan dia memiliki perempuan?* Saat itulah Anda membaginya.}
[Bintang: 21-22]
Yaitu: pembagian yang tidak adil
Dengan demikian, Al-Qur'an mengubah gayanya dan mengubahnya untuk meyakinkan semua 
pikiran. Untuk memenuhi semua jenis
Bahasa orang Arab dicirikan oleh teladan dan kebijaksanaan; Oleh karena itu, dalam gaya Al-
Qur'an, itu adalah penggunaan peribahasa, yang merupakan ekspresi singkat, membawa banyak 
makna, dan Anda menyukai kata-katanya, dan Anda mengatakannya apa adanya tanpa berubah jika 
saatnya tiba.
Jika Anda mengirim seseorang dalam misi atau kelompok, maka ketika mereka kembali, Anda 
dapat mengatakan kepada mereka, bertanya: (Apa yang ada di belakang Anda, Essam?) Ini adalah 
bagaimana bentuk feminin tunggal, karena pepatah mengatakan seperti ini, sebagai satu dari mereka 
mengirim seorang wanita bernama Issam untuk melamarnya oleh salah satu wanita, dan ketika dia 
datang kepadanya, dia menyapanya dengan kalimat ini, dan dia menjadi contoh
Dan seperti yang Anda katakan kepada teman Anda yang sombong atas Anda: (Jika Anda adalah 
angin, maka Anda telah bertemu badai), maka: pepatah itu dibedakan dengan yang terpaku pada 
kata pertama dan tidak berubah dari itu.
Adapun hikmah adalah: perkataan sesat yang diucapkan setiap orang, dan itu adalah kata-kata yang 
lebih sedikit kata-katanya, dan yang diagungkan maknanya.
Seperti yang Anda katakan: "Kamu memiliki saudara lelaki yang tidak dilahirkan ibumu."
"Jangan Ajarkan Anggur yang Bangkit"
“Sesungguhnya orang yang menumbuhkan, tidak dipangkas tanahnya, tidak pula disisakan 
punggungnya” yaitu orang yang mengejan binatangnya sambil berjalan tidak akan mencapai apa 
yang diinginkannya; Karena itu akan terputus dan tidak menghubungkannya
Adalah bijaksana ayat-ayat puitis ini, yang telah menjadi kebijaksanaan sirkulasi: Ini seperti mulut 
di atas pasien menemukan pahit oleh air Alzlalaocolh: Orang-orang paling beruntung yang memiliki 
raja dan kasus yang sama Almsakanohb bahwa anak mengabaikan pelajarannya sepanjang tahun 
dan ketika ujian yang diambil menemukan rajin dan melelahkan dirinya sendiri, di sini Anda dapat 
mengatakan kepadanya: (Sebelum menembak, kandang diisi) dan kena adalah ruang kosong di 
mana panah ditempatkan, dan ini harus disiapkan oleh pemburu sebelum berburu , bukan pada saat 
berburu.
Jadi: karena pentingnya pepatah dalam bahasa Arab, Al-Qur'an menjadikannya warna gaya dan alat 
untuk persuasi, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26] Karena Allah SWT berbicara dengan Al-Qur'an pikiran yang berbeda dan sifat 
ganda; Karena itu, dia tidak malu memberi contoh kepada makhluknya yang paling hina untuk 
meyakinkan semua orang, masing-masing, tentang apa yang cocok untuknya.
dan berkata:}
dan di atasnya
{Seseorang mungkin berkata: Dan mengapa dia berkata?}
dan di atasnya
{Yang mengherankan di sini adalah masalah kecilnya? Kami mengatakan: apa yang ada di atasnya
Artinya: dalam arti yang dimaksudkan, yang terkecil
Artinya: apa yang ada di atasnya dalam kekecilan, tidak lebih besar darinya
Kemudian muncul makna dalam gambar lain:
{Hai kamu memukul orang-orang seperti dia bahwa Fastmawa yang mengklaim tanpa Allah tidak 



akan menciptakan Zpapa meskipun mereka bertemu dengannya rampasan tidak ada Istnqdhuh dari 
dua kali siswa dan diperlukan}
[Hajj: 73] Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Perumpamaan orang-orang yang mengambil wali selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
mengambil rumah.
[Al-Ankabut: 41] Jadi: Allah mengubah peribahasa dan mengubahnya sehingga setiap karakter 
dapat mengambil apa yang cocok untuknya dan apa yang dia yakini, dan Al-Qur'an tidak pada satu 
langkah atau campuran tunggal yang diberikan kepada semua
Sebaliknya, itu mendiagnosis penyakit, menganalisisnya, dan memperlakukannya sesuai dengan apa 
yang cocok untuk mereka. Jadi metodenya berbeda
Masalah ini jelas dalam hadits Nabi yang mulia, di mana para sahabat biasa bertanya kepada 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pertanyaan yang 
sama, dan jawabannya berbeda dari satu orang ke orang lain. Dia berkata kepada penanya: "Sholat 
tepat waktu." Dia berkata kepada yang lain, ”Bersikap baiklah kepada orang tua.” Dia berkata 
kepada yang lain: "Untuk bertemu saudaramu dengan wajah ceria."
Jadi, jawabannya berbeda dari orang ke orang; Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya memperhatikan keadaan si penanya dan berusaha untuk 
memperbaiki kelemahan yang ada pada dirinya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jadi kebanyakan orang menolak untuk menjadi apa pun kecuali orang yang tidak percaya.
{[Al-Isra: 89] Kami tahu bahwa (kecuali) adalah alat pengecualian, yang mengekstrak apa yang 
datang setelah itu dari hukum apa yang datang sebelumnya, seperti yang Anda katakan: Orang-
orang datang kecuali Zaid, dan jika kita menerapkan ini aturan ayat tersebut, maknanya tidak akan 
benar, seolah-olah saya berkata: Saya memukul kecuali Zaid, dan ayat tersebut adalah gaya bahasa 
Arab yang fasih
Kami katakan: Karena maksud ayahku: dia tidak menerima dan tidak mengingkari, maka yang 
dimaksud adalah: dia hanya menerima orang-orang kafir, maka pengecualian kosong harus 
didahului dengan negasi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berkata, Kami tidak akan beriman kepadamu hingga kamu menjadikan bagi kami mata 
air dari bumi.
{
(/2102) Dan mereka berkata, “Kami tidak akan percaya kepadamu sampai kamu membuat mata air 
untuk kami dari bumi.” (90)
Yaitu: di masa depan
Sebagaimana diketahui bahwa manusia adalah putra Aghyar, dan dia tidak diatur oleh satu kondisi, 
melainkan dia berubah-ubah di antara berbagai kondisi sepanjang hidupnya, dan hanya Allah SWT-
lah yang tidak berubah, dan selama manusia itu ada. putra Agyaar dan satu syarat terjadi padanya, 
dia tidak memiliki hak untuk menilai apa pun secara tegas di masa depan. Dia yang memilikinya, 
maka yang memiliki keputusan yang pasti adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang tidak dimiliki 
oleh bangsa-bangsa lain.
Karena itu, misalnya, jika seseorang naik ke atas, kita takut dia akan turun; Karena dia termasuk 
orang non-Yahudi, dan kondisinya tidak bertahan lama, maka: Apa setelah puncak? Penyair 
mengungkapkan makna ini dengan mengatakan: Jika sesuatu selesai, kekurangannya tampaknya 
menunggu kematiannya. Jika Anda diberi berkah saat Anda berada di antara orang-orang bukan 
Yahudi, apa yang Anda harapkan kecuali kematiannya? Maka hendaklah setiap orang yang 



memiliki nikmat dipuaskan dengan kekurangannya, karena mungkin kekurangan ini akan 
menjauhkannya dari pandangan dengki, atau kedengkian.
Beberapa orang Allah memberkati dia dengan anak-anak dan membantunya untuk membesarkan 
mereka, dan untuk kebijaksanaan salah satu dari mereka gagal dan berduka untuk itu dan paling 
menderita, dan berkata: Jika anak ini
Dan dia tidak menyadari kebijaksanaan Allah di balik kekurangan ini, dan bahwa dia adalah 
penjaga rahmat pada orang lain, dan bahwa dia adalah jimat yang melindunginya dan menolak apa 
yang dia benci.
Oleh karena itu, ketika Al-Mutanabbi ingin memuji Saif al-Dawla, dia berkata kepadanya: “Siapa 
pun yang mencari kesempurnaan Anda, jadi berlindung dari kejahatan mata mereka dengan satu 
kesalahan: Mereka melihat Anda, mengagumi kesempurnaan Anda, jadi lakukan satu perbuatan 
yang menjauhkan mereka dari kejahatan.”
Jadi: (tidak akan) menguntungkan kelangsungan pengasingan di masa depan, dan ini adalah 
masalah yang hanya dimiliki oleh pemilik peristiwa, Yang Mahakuasa.
{Kami tidak akan percaya pada Anda sampai Anda meletus untuk kami dari bumi musim semi}
[Al-Isra': 90] Kami dapat mengatakan kepada mereka: Aku membuatmu (tidak mau) berbohong; 
Karena kamu telah mengusir iman, dan di sini kamu adalah orang-orang yang beriman, dan Nabi 
tidak meniupkan untukmu mata air dari bumi.
Pada saat penaklukan Mekah, Ikrimah bin Abi Jahal berdiri dan mengatakan tentang para hamba 
apa yang dia katakan, kemudian dia kembali kepada Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan saw, seorang mukmin dan meminta maaf, dan dia pergi 
berperang dengan Khalid bin al-Walid di Yarmouk, dan ketika dia ditikam dengan tusukan yang 
mematikan, Khalid menggendongnya, lalu dia berkata kepadanya: Apakah ini kematian? Apakah 
Anda puas dengan saya, Rasulullah? Jadi: siapa pun yang mengucapkan sepatah kata pun harus 
dapat menerapkannya, memiliki kendali, menjamin dirinya sendiri bahwa itu tidak akan berubah, 
dan bahwa itu tidak akan diambil oleh orang lain, dan hanya Allah SWT yang memiliki kekuatan 
untuk melakukannya.
Dan mereka yang merenungkan gaya Al-Qur'an dalam Surat Al-Kafirun akan menemukan masalah 
ini dengan jelas, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Katakanlah, hai orang-orang kafir * aku tidak menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga 
tidak menyembah apa yang aku sembah * dan aku tidak menyembah selama-lamanya.}
[Al-Kafirun: 1-4] Beginilah ayat yang mengingkari penyembahan satu sama lain karena Allah lain 
di masa sekarang, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Aku juga tidak menyembah apa yang kamu sembah * Kamu juga tidak menyembah apa yang aku 
sembah}
[Orang-orang yang tidak percaya: 4-5]
Untuk juga meniadakan kemungkinan ibadah di masa depan, oleh karena itu: tidak ada pengulangan 
dalam ayat tersebut, seperti yang diyakini oleh sebagian orang yang picik.
Sekarang Anda mungkin bertanya: Bagaimana Al-Qur'an menyangkal hadits di masa depan? Kami 
berkata: Karena yang berbicara di sini adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, yang memiliki peristiwa 
dan tidak diubah oleh bangsa-bangsa lain, dan tidak memiliki otoritas atasnya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
sampai Anda meledakkan air mancur untuk kami dari bumi
{[Al-Isra: 90] Dan dalam ayat lain dia berkata:
{Dan Kami meniup mata air ke tanah.}
[Al-Qamar: 12] Jadi Al-Fajr: untuk bekerja di tanah proses yang mengeluarkan apa yang 



tersembunyi di bagian dalamnya di punggungnya, dan mata air membawa Anda air dari tanah, dan 
Anda mengambil dari apa yang Anda kebutuhan dan tidak berkurang; Karena itu mengkompensasi 
apa yang diambil darinya oleh hukum pengawasan, dan mungkin terjadi bahwa air di dalamnya 
berubah sedikit
Adapun mata air, Anda melihatnya terus-menerus meluap tanpa mengurangi tingkat air, seperti di 
Zamzam, misalnya, dan tidak ada keraguan bahwa permintaan dari mereka ini datang sebagai akibat 
dari kekurangan air mereka, dan kebutuhan mereka yang besar akan itu.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menyatakan bahwa mereka melanjutkan percakapan mereka 
dengan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dan berkata:}
Atau Anda akan memiliki kebun palem dan anggur, sehingga sungai-sungai akan meluap 
melaluinya, dengan menghujat.
{
(/2103) Atau apakah Anda akan memiliki kebun palem dan anggur, dan sungai-sungai akan 
mengalir melaluinya, meledak? (91) Mereka sebelumnya meminta air untuk diri mereka sendiri, dan 
di sini mereka meminta
{surga}
yaitu kebun atau kebun palem dan anggur; Karena mereka adalah dua jenis orang Arab yang 
terkenal
{Kemudian sungai meledak melalui mereka.}
[Al-Isra: 91]
Yaitu: melalui taman ini sampai terus dan tidak layu
Mereka terus menantang Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan berkata:
{Atau Anda akan membuat langit jatuh di atas kami seperti yang Anda klaim, atau Anda akan 
membawa Allah dan para malaikat sebelumnya.}
(/2104) Atau langit akan runtuh seperti yang Anda klaim atas kami, atau Anda akan membawa 
Allah dan para malaikat sebelum kami, seperti yang Anda klaim.
{Orang-orang kafir mengklaim bahwa mereka tidak akan dibangkitkan}
[Al-Taghabun: 7] Dan jika mereka menuduh Rasul Allah membuat tuduhan, maka dia tidak lain 
hanyalah perawi Allah, dan dia menyampaikan kepada mereka metode Tuhannya. Karena Rasul-
Nya tidak memiliki dosa, dan mereka datang dengan masalah menurunkan langit atas mereka; 
Karena Allah SWT telah berfirman tentang mereka:
{Apakah mereka tidak memperhatikan apa yang ada di antara tangan mereka dan apa yang ada di 
belakang mereka langit dan bumi?
[Saba: 9] Itulah sebabnya mereka meminta Rasulullah untuk membuat ancaman ini kepada mereka
Dan
{rumput}
[Al-Isra: 92]
Yaitu: sepotong, dan singularnya adalah sebagai sepotong
Mahakuasa berkata:
{Atau apakah Anda membawa Allah dan para malaikat sebelum Anda?}
[Al-Isra: 92]
Yaitu: Kami melihat mereka di depan kami seperti ini, berhadap-hadapan, dan makna ini juga 
disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang tidak mengharap pertemuan dengan Kami berkata: Kalau bukan karena 
para malaikat yang diturunkan kepada kami atau kami melihat Tuhan kami.}



[Al-Furqan: 21] Dan barang siapa yang merenungkan apa yang diminta oleh orang-orang kafir dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, merasa mustahil, jauh 
dari kenyataan, yang menunjukkan kepada kita bahwa mereka tidak menginginkan iman dan 
bimbingan, tetapi mereka menginginkan argumen dan keras kepala; Karena itu, Allah SWT 
berfirman dalam menanggapi sikap keras kepala orang-orang ini:
{Dan jika Kami telah menurunkan malaikat kepada mereka, dan orang mati telah berbicara kepada 
mereka, dan Kami telah mengumpulkan segala sesuatu terhadap mereka}
[Al-An'am: 111] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman tentang mereka bahwa mereka berkata:
{Atau Anda akan memiliki rumah perhiasan, atau Anda naik ke langit, dan kami tidak akan percaya 
pada kenaikan Anda.}
(/ 2105) atau Anda memiliki rumah emas atau tinggal di langit dan tidak akan percaya pada Rgik 
bahkan turun pada kami sebuah buku yang bisa kami baca. Katakanlah: Mulia Tuhan Apakah Anda 
hanya seorang utusan manusia (93) Rumah: adalah tempat yang disiapkan untuk Petch dan 
dekorasi: setiap dihiasi, emas dan masih adalah jenis hias yang paling indah; Karena setiap ornamen 
perhiasan memiliki sesuatu yang mengubahnya, sehingga warnanya memudar, kilaunya padam, dan 
ciri-cirinya hilang kecuali emas, yang kami maksud di sini adalah emas murni yang tidak 
bercampur dengan logam lain. Oleh karena itu, ia mempertahankan kilau dan kemegahannya. Jika 
rumah itu sendiri didekorasi, seperti apa bentuknya? Kita melihat mereka yang suka kemunafikan 
peradaban dan bersaing dalam dekorasi industri, menempel pada produk kayu, misalnya, lapisan 
atau cangkang emas; Untuk menjaga keindahannya, seperti dalam set Prancis atau Inggris, misalnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Atau mereka naik ke langit}
[Al-Isra: 93] yaitu: Anda akan memiliki tangga untuk naik ke langit, dan tampaknya mereka 
tergesa-gesa mengatakan ini, dan melihat kemungkinan itu, sehingga mereka bergegas 
mengumumkan kekeraskepalaan jiwa mereka:
{Dan kami tidak akan percaya pada mantra Anda sampai Anda mengirimkan kepada kami sebuah 
buku yang dapat kami baca}
[Al-Isra: 93] Seolah-olah mereka menunjukkan sikap keras kepala kepada Rasulullah, maka mereka 
pendusta di awal dan pendusta kedua, dan jika Allah menurunkan kepada mereka kitab yang 
mereka inginkan, mereka tidak akan beriman, dan kebenaran telah menjawab mereka dengan 
mengatakan:
{Dan jika Kami telah menurunkan kepadamu sebuah buku di atas perkamen, dan mereka 
menyentuhnya dengan tangan mereka, orang-orang kafir akan mengatakan: Ini adalah fitnah}
[Al-An'am: 7] Dan lihatlah tanggapan Al-Qur'an terhadap semua kekeraskepalaan sebelumnya ini:
{Katakanlah Kemuliaan bagi Tuhanku}
[Al-Isra: 93]
dan kata
{Kemuliaan}
Kalimat tertinggi dari pengagungan kepada Allah SWT, yang dengannya dia menantang seluruh 
alam semesta; Karena itu adalah kata yang hanya diucapkan kepada Allah SWT, dan tidak pernah 
terjadi di antara manusia bahwa ada yang mengatakannya kepada siapa pun, dengan para tiran dan 
tiran di alam semesta, orang-orang suka kemunafikan dan menyanjung mereka, dan ini adalah 
opsional. kata yang bisa diucapkan setiap orang, tetapi tidak ada yang berani mengatakannya 
kepada siapa pun.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, menantang seluruh alam semesta dengan hal-hal sukarela yang 
mereka mampu, dan Yang Terpilih dalam perumpamaan itu berarti Dia tahu bahwa kekuatan-Nya 



tidak akan mampu melakukan itu, misalnya pepatah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
Tangan Abu Lahab bertobat dan bertaubat * Apa yang kaya dengan uangnya dan apa yang dia 
peroleh * Dia akan membakar api yang menyala-nyala.}
[Al-Masd: 1-3] Ayat-ayat ini diturunkan tentang Abu Lahab, dan dia adalah seorang kafir, dan iman 
mungkin darinya seperti yang diyakini oleh orang-orang kafir lainnya. Dan tercatat, dan di 
dalamnya ada riwayat dan kesaksian bahwa Abu Lahab akan mati sebagai orang kafir, dan bahwa 
nasibnya adalah Neraka.
Dan di sini kita katakan: Apakah tidak mungkin bagi Abu Lahab untuk mendustakan perkataan ini, 
sehingga dia akan bangkit di tengah umatnya, menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah - bahkan jika dia munafik? - dan setelah itu dia berhak 
menuduh Muhammad dan Qur'an Muhammad berbohong? Tapi ini tidak terjadi; Karena 
pembicaranya adalah Allah, Tuhan semesta alam
Di antara tantangan ini adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki Sifat dan Nama, Nama-nama 
diambil dari Sifat-sifat, kecuali satu nama yang diambil untuk Dzat, yaitu kata Mulia (Allah), 
karena itu adalah pengetahuan. dari Dzat Ilahi yang tidak diambil dari salah satu Sifat-Nya. Dari 
atribut, tetapi (Allah) diketahui Dzat, yang mengumpulkan semua atribut ini
Oleh karena itu, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menantang semua ciptaan, dan memberi mereka 
kebebasan untuk memilih nama untuk menamai diri mereka sendiri atau anak-anak mereka dengan 
nama ini (Allah).
{Apakah Anda tahu namanya?}
[Maryam: 65]? Namun demikian, tidak ada satu pun orang kafir yang berani memberikan nama ini 
sehingga tantangan ini akan tetap ada hingga Hari Penghakiman. Karena Allah, Yang Maha Tinggi, 
adalah benar, dan keyakinan kepada-Nya dan Keberadaan-Nya yang Maha Tinggi bahkan meresap 
ke dalam jiwa orang-orang kafir. Diri; Karena dia takut akan konsekuensi yang mengerikan, tidak 
tahu apa itu
Untuk alasan ini, Yang Mulia, Kebenaran, menanggapi kekeraskepalaan orang-orang kafir dalam 
apa yang mereka minta dari Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dengan mengatakan:}
Ya Tuhanku
{[Al-Isra: 93]
Karena hal-hal yang mereka minta adalah hal-hal yang telah mencapai titik keheranan, dan tidak 
ada yang bisa dikagumi tentang mereka kecuali dengan keagungan Allah. Karena itu adalah satu-
satunya kata seru, yang tidak digunakan untuk siapa pun selain Allah, seolah-olah dia menyerahkan 
segala sesuatu kepada Allah, dan mereka tidak membutuhkannya dalam Kitab Allah yang 
diturunkan kepada mereka:
{Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab, yang dibacakan 
kepada mereka, bahwa di dalamnya ada rahmat dan peringatan?}
[Al-Ankabut: 51] Dan hamzah di sini adalah makna interogatif yang juga berarti seruan: Apakah 
mereka meminta ayat-ayat ini, dan tidak cukup bagi mereka bahwa Kami menurunkan Kitab 
kepadamu, dan di dalamnya ada nyanyian untuk mereka?
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?
{[Al-Isra: 93] Apakah saya mengklaim kepada Anda bahwa saya adalah tuhan?! Saya tidak lain 
hanyalah seorang manusia. Saya menyampaikan kepada Anda pesan Tuhanku, dan saya melakukan 
apa yang Dia perintahkan untuk saya lakukan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah, bukan untuk saya bahwa saya harus menukarnya sendiri jika saya mengikuti kecuali 



apa yang diwahyukan kepada saya bahwa saya takut saya akan ditegur}
[Yunus: 15] Kemudian Yang Maha Kuasa berfirman:}
Dan tidak ada yang menghalangi manusia untuk beriman ketika datang petunjuk kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata, “Allah telah mengutus manusia sebagai utusan.”
{
(/2106) Dan tidak ada yang menghalangi manusia untuk beriman ketika datang petunjuk kepada 
mereka kecuali jika mereka berkata, “Allah telah mengutus manusia sebagai utusan.”
{Allah telah mengutus manusia sebagai utusan}
[Al-Isra: 94] Dan orang yang merenungkan masalah pelaporan dari Allah menemukan bahwa itu 
hanya dapat dicapai oleh manusia, jadi bagaimana manusia dapat mencapai ras lain, dan untuk 
menerima dari Allah harus ada perantara antara Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dan orang-orang; 
Karena manusia tidak dapat menerima langsung dari Kekuatan Yang Lebih Besar, maka: Ada 
tahapannya:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan wahyu, atau dari 
balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan dengan izin-Nya.}
[Al-Shura: 51] Tetapi bagaimana utusan manusia berbicara kepada Allah? Kita harus membawa 
utusan dari ras yang lebih tinggi:
{Allah memilih utusan dari antara para malaikat}
[Haji: 75]
Dan ini adalah tahap, kemudian dia memilih seorang utusan dari antara orang-orang yang menerima 
dari raja sehingga dia dapat memberitahu Anda; Karena Anda tidak dapat bertemu langsung dengan 
raja, sehingga dia dapat memberi tahu Anda; Karena Anda tidak dapat memiliki perjumpaan 
langsung dengan Allah SWT
Kami memberikan contoh untuk itu - dan Allah memiliki contoh yang sempurna: Jika Anda ingin 
menyalakan bohlam kecil dan Anda memiliki arus listrik yang tinggi, dapatkah Anda 
menghubungkannya ke bohlam ini? Tidak, karena akan langsung terbakar. Jadi: apa solusinya? 
Solusinya adalah dengan datang dengan perangkat perantara yang mengurangi arus kuat ini untuk 
Anda, dan memberikan bola lampu sebanyak yang dibutuhkan, sehingga menyala.
Demikian juga Kebenaran, Maha Suci Dia, memilih utusan dari antara para malaikat yang dapat 
menerima dari Allah dan memilih dari antara manusia utusan yang dapat menerima dari para 
malaikat.
Jadi, apa yang mengganggu Anda tentang Utusan Tuhan sebagai manusia? Mengapa Anda 
keberatan dengan masalah ini, yang normal? Mahakuasa berkata:
Apakah mengherankan bagi orang-orang bahwa Kami mengilhami seorang pria dari antara mereka 
untuk memperingatkan orang-orang?
[Yunus: 2] Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan memukul mereka, misalnya, pemilik desa datang ke Pengirimnya * saat kami mengirim 
mereka dua Vkzboheme Fzzna ketiga mereka berkata, saya berkata kepada Anda Dispatchers * apa 
Anda hanya manusia seperti kami dan apa yang diungkapkan Rahman tentang sesuatu bahwa kamu 
hanya berbohong}
[Ya-Sin: 13-15] Jadi, keberatan mereka terhadap kemanusiaan Rasulullah adalah masalah kuno 
bahwa orang-orang kafir dan keras kepala diwarisi dari zaman Nuh - saw - apakah umatnya tidak 
mengatakan kepadanya:
{Para pemimpin kaumnya yang kafir berkata: Kami hanya melihat Anda sebagai manusia seperti 
kami.}
[Hud: 27] Dan mereka berkata:



{Dan jika Anda mematuhi orang-orang seperti Anda, maka Anda akan menjadi pecundang}
[Orang-orang Percaya: 34] Dan mereka berkata:
{Kabar baik dari salah satu dari kami yang akan kami ikuti, jika kami salah dan harga}
[Al-Qamar: 24] Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, memanggil kita untuk melihat Sunnah 
yang diikuti oleh para Rasul:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan laki-laki yang kepadanya Kami turunkan.}
[Al-Nahl: 43] yaitu, mereka bukan malaikat, mereka harus laki-laki agar pertemuan terjadi di antara 
kamu, jika tidak jika Rasul datang sebagai malaikat seperti yang kamu katakan, apakah kamu akan 
melihat malaikat ini? Mereka berkata: Tidak, dia tersembunyi dari kami, tetapi dia melihat kami, 
tetapi penyampaian pesan tidak didasarkan pada visi belaka, karena penyampaian pesan 
membutuhkan kontak dan komunikasi. Karena itu adalah sifat yang tidak dapat dilanggar oleh siapa 
pun
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Ternak: 9]
Oleh karena itu, tidak perlu keras kepala dan keras kepala, dan tidak perlu berbenturan dengan 
naluri yang diciptakan Allah, dan sifat yang diterima-Nya untuk ciptaan-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah, "Seandainya ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan 
kepada mereka dari surga seorang malaikat, seorang utusan."
{
(2107) Katakanlah, “Seandainya ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami 
turunkan kepada mereka dari surga seorang malaikat 95)
{Mengatakan}
Artinya, dalam menanggapi mereka: Jika para malaikat berjalan di bumi dengan damai, Kami akan 
menurunkan seorang malaikat kepada mereka sehingga dia akan menjadi sifat mereka, maka orang 
yang berkomunikasi harus dari jenis yang sama dengan seorang yang mengantarkan. amal? Apa itu 
iman? Apa itu Islam?
Jibril datang ke pertemuan Rasulullah dalam bentuk seorang pria dari orang-orang gurun, dan 
setelah dia memenuhi misinya, dia pergi tanpa ada yang memperhatikannya.
Hal lain yang menuntut kemanusiaan Rasul, yaitu bahwa Rasul adalah teladan perilaku bagi 
umatnya, sebagaimana firman Allah SWT:
{Sungguh, Anda memiliki contoh yang baik di Rasulullah.}
[Al-Ahzab: 21] Demi Allah, bagaimana perumpamaan ini dilakukan? Bagaimana orang bisa 
menirunya jika Rasulullah adalah malaikat? Jadi, ketika Rasulullah mengkomunikasikan kurikulum 
Allah, ia pertama-tama harus menerapkan kurikulum ini dalam dirinya sendiri, sehingga ia tidak 
memerintahkan mereka untuk melakukan sesuatu, dan ia atas namanya, melainkan ia adalah 
pemimpin mereka dalam perkataan dan perbuatan.
Oleh karena itu, penguasa yang benar dan menasihati menerapkan hukum kepadanya terlebih 
dahulu, jadi jika tuan kita Umar radhiyallahu 'anhu, ingin menyusun hukum dan melihat bahwa itu 
akan melelahkan beberapa penindas dan menyimpang, dia akan mengumpulkan keluarganya dan 
memberitahunya. mereka apa yang dia inginkan, kemudian peringatkan mereka tentang 
pelanggaran: Saya akan membuatnya menjadi kemunduran bagi umat Islam, dan saya akan menjadi 
orang pertama yang menerapkannya pada diri saya sendiri.”
Itulah sebabnya Omar Al-Faruq memerintah seluruh dunia pada masanya, dan ketika orang itu 



melihatnya tidur nyenyak di bawah pohon, dia mengatakan pepatah terkenalnya: “Kamu menilai, 
lalu kamu bertindak, lalu kamu percaya, lalu kamu mati, Omar .” Karena penggaris adalah pusat 
lingkaran, dan di sekelilingnya ada lingkaran kecil lain yang dia lihat dan tiru.
Oleh karena itu, seorang penguasa tidak akan pernah bisa memerintah kecuali dia memerintah 
dirinya sendiri terlebih dahulu, setelah itu rakyatnya tunduk kepadanya dan mau mematuhi 
perintahnya tanpa usaha atau kelelahan darinya.
Kami telah melihat dalam realitas kami beberapa penguasa yang memahami model dalam bentuk 
aslinya, sehingga Anda melihat salah satu rakyatnya mengendarai mobil paling mewah dan tinggal 
di istana terbesar, sampai-sampai sebagian besar peralatan mereka terbuat dari emas. , sementara 
Anda melihat penguasa ini hidup sederhana dan mungkin tinggal di istana yang diwarisi dari ayah 
atau kakeknya. Sepertinya dia keras pada dirinya sendiri dan menginginkan kemewahan untuk 
merawatnya
Demikian juga Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
dan beliau datang dengan sebuah metode, yang sekaligus menjadi contoh perilaku dan suri tauladan. 
Dari uang, apa yang ditinggalkan Rasulullah tidak diwariskan kepada keluarganya setelah dia, 
melainkan sedekah untuk orang-orang Muslim yang miskin, dan dengan demikian Rasulullah 
merampas keluarganya dari apa yang dia berikan kepada orang lain agar perumpamaan itu benar, 
dan lemah jiwa tidak menemukan kesalahan padanya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya
Jadi: hukum itu tidak dimaksudkan agar penguasa dibedakan dari yang diperintah, atau untuk 
mengunggulkan beberapa subjek di atas yang lain. Karena dia tidak bekerja untuk kepentingan 
pribadinya, tetapi untuk kepentingan kawanannya, dengan bukti bahwa dia lebih rendah dari mereka 
di semua tingkat kehidupan.
Jika Rasul datang sebagai malaikat, maka contoh tidak akan terpenuhi dengannya. Jika dia 
memerintahkan kami untuk melakukan sesuatu dan memanggil kami untuk melakukan hal yang 
sama, kami akan memprotesnya: Bagaimana Anda seorang malaikat yang tidak memiliki keinginan 
untuk Anda, tidak makan atau minum, tidak menikah atau berkembang biak, perintah ini cocok 
untuk Anda, tapi kita tidak mampu melakukannya
Oleh karena itu, Rasul haruslah manusia. Karena dia menerapkan apa yang dia bawa dan mengajak 
Anda untuk meniru perilakunya
Dan kami telah memberikan contoh untuk itu dan berkata: Seandainya Anda melihat di hutan 
seekor singa berkeliaran dan berkeliaran dan membunuh mangsanya, demi Allah, apakah Anda 
ingin menjadi singa? Tetapi jika Anda melihat seorang ksatria di atas kudanya berkeliaran dan 
berkeliaran dan memanen leher musuh, tidakkah Anda bercita-cita untuk menjadi seperti dia? Jadi, 
perumpamaan itu tidak lengkap dan tidak sah kecuali Rasulullah adalah manusia, dan tidak perlu 
memberontak terhadap alam yang diciptakan Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah, cukuplah Allah sebagai saksi
{
(/2108) Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu, karena Dia Maha 
Mengetahui dan Maha Melihat" (96)
{Mengatakan}
Yaitu, dalam menanggapi apa yang mereka sarankan dari ayat-ayat dan keberatan mereka terhadap 
kemanusiaan Rasul:
{Cukuplah Allah menjadi saksi antara kamu dan aku}
[Al-Isra: 96] Seorang syahid hanya diwajibkan untuk bersaksi dalam suatu perkara, lalu apa yang 



terjadi di sini? Isu tersebut adalah salah satu ketegaran orang-orang kafir terhadap Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Karena mereka bertanya kepadanya 
apa yang dia tidak bisa
Utusan Tuhan tidak peduli dengan orang-orang yang keras kepala dalam hal apa pun; Karena 
urusannya ada pada Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Jadi dia berkata:
{Cukuplah Allah sebagai saksi}
[Al-Israa: 96] Jika kesaksian para saksi di dunia ini didasarkan pada apa yang terjadi, dan yang 
kemudian dihakimi, maka kesaksian yang Benar, Maha Suci-Nya, berarti Dialah Yang Maha Esa. 
Ta'ala, syahid yang melihat, penguasa yang memerintah, dan otoritas eksekutif yang dieksekusi
Jadi dia berkata:
{Cukuplah Allah sebagai saksi}
[Al-Isra': 96] Dia cukup bagimu dalam hal ini; Karena dia adalah pelayannya
{ahli}
Dia tahu rahasia mereka dan tahu niat mereka di balik kekeraskepalaan ini
{melihat}
Tidak ada yang disembunyikan dari mereka
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk, dan 
barang siapa yang menyesatkan, kamu tidak akan mendapatkan bagi mereka wali selain dia}
(/ 2109) dan Ahd Allah, dia adalah Mahtd dan yang menyesatkan Anda tidak akan menemukan 
orang tua mereka tanpa dia Nhacarham Hari Kebangkitan di wajah mereka, buta dan bisu dan tuli 
tempat tinggal adalah neraka setiap kali padam Zdnahm Blaze (97) kami telah mengatakan : 
Petunjuk dari dua jenis: konversi signifikansi mutlak dan yang untuk semua makhluk diasuransikan 
Dan orang-orang kafir, karena Allah telah menunjukkan orang beriman dan orang kafir ke jalan 
yang lurus, dan menjelaskan bagi mereka dan membimbing mereka untuk itu
Dan yang lainnya: petunjuk keberhasilan dan bantuan untuk melaksanakan syarat-syarat kurikulum 
yang diyakininya, dan ini khusus bagi orang yang beriman, setelah Allah memberinya petunjuk, ia 
beriman dan beriman serta mengakui rahmat dan keindahan Allah SWT, bahwa Dia 
mengungkapkan kepadanya kurikulum yang mengatur hidupnya
Semoga Allah SWT memberikan hidayah, kesuksesan dan bantuannya
Mengenai hidayah, Allah SWT berfirman:
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih orang buta 
mendapat petunjuk}
[Fussilat: 17] Artinya: Kami tunjukkan kepada mereka jalan yang lurus, tetapi mereka lebih 
menyukai kebutaan dan kesesatan daripada petunjuk, maka Allah menghalangi mereka dari 
pertolongan dan petunjuk-Nya.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, 
keluarganya dan para sahabatnya, dalam dua gaya Al-Qur'an yang menjelaskan dua jenis bimbingan 
ini. Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya kamu tidak memberi petunjuk kepada siapa yang kamu cintai, melainkan Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Al-Qasas: 56] Dia mengingkari Rasulullah dari petunjuk kesuksesan dan bantuan; Karena dia, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, tidak memilikinya, dan dalam ayat 
lain, Yang Maha Tinggi berfirman:
{Dan Anda akan membimbing ke jalan yang lurus}
[Al-Shura: 52] Maka dia membuktikan kepadanya petunjuk kefasihan dan petunjuk; Karena ini 



adalah misinya sebagai pewarta Allah, maka peristiwa itu dibuktikan dan diingkari; Karena sisinya 
terlepas, yaitu: titik penegasan bukan sisi penolakan, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu * mereka tahu penampilan luar dari kehidupan duniawi ini.}
[Al-Rum: 6-7] Suatu kali: Dia menyangkal pengetahuan mereka, dan sekali lagi: Dia membuktikan 
kepada mereka pengetahuan
Yang dimaksud adalah bahwa mereka tidak mengetahui fakta-fakta sesuatu, tetapi mereka 
mengetahui ilmu-ilmu permukaan yang tampak darinya
Kami mengulangi masalah seperti itu agar mereka menetap di jiwa manusia, dan dalam kemuliaan 
agama, sehingga mereka dapat mengambil manfaat darinya.
Ini juga firman Allah SWT:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17] Maka telah dibuktikan kepada Rasulullah dengan cara melempar, dan beliau 
mengingkarinya dengan cara melempar, tetapi jika perkataan ini berasal dari orang yang pandai 
berbicara dan bijaksana, maka ketahuilah bahwa arahnya salah; Karena Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, dalam Perang Badar, mengambil segenggam debu dan 
melemparkannya ke arah musuh-musuhnya, dan ini adalah pelemparan yang ditegaskan oleh ayat 
tersebut, dan kekuatan ilahi mengambil alih pengiriman atom segenggam ini ke mata musuh, jadi 
itu mengenai mereka semua dan mengalihkan perhatian mereka dari pertempuran, dan ini adalah 
lemparan yang dia tolak. Kebenaran atas otoritas Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarga dan para sahabatnya
Untuk memperkirakan masalah ini: Putra Anda, yang Anda buat untuk belajar dan memaksanya 
untuk melakukannya, membawa buku dan meletakkannya di depannya dan membalikkannya untuk 
membuat Anda berpikir bahwa dia sedang belajar. Jika Anda memeriksa dengannya apa yang dia 
ingat dan Anda tidak menemukannya, dia mendapatkan sesuatu. Anda berkata kepadanya: Anda 
ingat dan apa yang Anda ingat, jadi Anda membuktikan peristiwa itu sekali, dan menyangkalnya 
lagi; Karena dia ingat bentuk, bukan subjek
Jadi: kebenaran, Maha Suci-Nya, membimbing semua orang, bimbingan, klarifikasi, dan indikasi, 
dan dia memilih orang-orang yang percaya pada bimbingan bantuan dan keberhasilan untuk 
melaksanakan persyaratan kurikulum, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17] Dan dia berkata tentang yang lainnya:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[Kelas 7]
Tetapi Dia memberi petunjuk kepada orang-orang yang bertakwa
Dan dia berkata:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang durhaka}
[Kelas 5]
Tapi dia membimbing yang taat
Dan dia berkata:
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264]
Tetapi Dia memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman
Jadi: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan dalam metode Al-Qur'an siapa pun yang Dia 
kehendaki membimbingnya. Adapun orang yang lebih memilih kekafiran dan memutuskan untuk 
tidak beriman, maka dia seorang diri. Sebaliknya, Allah meningkatkan dia dari kekafiran dan 



menutup hatinya, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan nasihatnya tentang mereka menjadi buta dalam pemberontakan mereka}
[Al-An'am: 110] Kami kembali ke}
dari
{Dalam kata-kata Yang Mahatinggi:}
Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk
{[Al-Isra: 97]
Kami mengatakan: (who) adalah kata benda relatif dalam arti yang mana, dan penggunaan (siapa) 
sebagai kata benda relatif tidak terbatas pada (yang) saja, tetapi digunakan untuk semua kata benda 
relatif: which, which, which, yang, siapa, siapa
Dia berkata: Siapa pun yang datang kepada Anda, hormati dia, siapa pun yang datang kepada Anda, 
hormati dia, siapa pun yang datang kepada Anda, hormati mereka, siapa pun yang datang kepada 
Anda, hormati mereka, siapa pun yang datang kepada Anda, hormati mereka, dan siapa pun yang 
datang kepada Anda, hormati mereka
Ini adalah enam metode yang (siapa) melakukan, sehingga mereka berlaku untuk maskulin dan 
feminin, tunggal, ganda, dan jamak, dan Anda harus memperhatikan (siapa) dalam ayat:}
Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk
{[Al-Isra: 97]
"Siapa" datang untuk menunjukkan bentuk tunggal maskulin, dan pada saat yang sama 
menunjukkan bentuk jamak ganda dan maskulin dan feminin.
Dan seterusnya
Dan kami bertanya: Mengapa (siapa) datang untuk menunjukkan maskulin tunggal secara pribadi 
dan bukan orang lain di bidang bimbingan, tetapi dalam kesesatan, (siapa) datang untuk 
menunjukkan jamak maskulin? Kami mengatakan: Karena dia memperhatikan kata (siapa) dan 
memilih yang pertama, dan memperhatikan apa yang Anda sebut (siapa), jadi dia menggabungkan 
yang kedua:}
Dan barang siapa yang menyesatkan, kamu tidak akan mendapatkan bagi mereka wali selain dia.
{[Al-Israa: 97] Dan inilah catatan tepat yang harus diperhatikan: dalam hidayah, metode datang 
dalam bentuk tunggal:}
Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk
{[Al-Isra: 97]
Karena hanya ada satu jalan menuju hidayah, yaitu jalan Allah SWT dan jalan-Nya yang lurus. 
Petunjuk memiliki satu jalan yang dijelaskan oleh Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, dengan mengatakan: "Tidak beriman salah seorang di antara kamu sampai 
keinginannya mengikuti apa yang saya bawa."
Adapun kesesatan, metode datang dalam bentuk jamak:}
Anda tidak akan menemukan wali bagi mereka
{[Al-Isra: 97]
Karena jalan kesesatan itu banyak dan cara-caranya berbeda-beda, kesesatan itu seribu jalan, dan ini 
jelas dalam sabda Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah mengikuti jalan-jalan lain, 
karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari jalan-Nya}
[Al-An'am: 153] Ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
membaca ayat ini, dia menggambar garis lurus untuk para sahabat, dan menggambar garis zig-zag 
di sekitarnya, lalu menunjuk ke garis lurus. dan berkata: "Ini adalah apa yang saya dan teman-teman 
saya atasi."



Jadi: Bimbingan adalah satu arah, dan kesesatan memiliki seribu doktrin, dan seribu pendekatan. 
Oleh karena itu, jika Anda melihat orang-orang yang sesat, Anda akan menemukan bahwa mereka 
memiliki sekte dalam kesesatan mereka, dan masing-masing dari mereka memiliki keinginan 
sendiri untuk kesesatan.
Jadi Anda harus membaca ayat ini dengan kesadaran, kontemplasi dan pemahaman tentang makna 
pembicara, Maha Suci Dia.
Dari sini menjadi jelas tawqiyyah Al-Qur'an, di mana akurasi kinerja ilahi yang menempatkan 
setiap huruf pada tempatnya.
dan berkata:}
orang tua
{yaitu: pembantu, pembantu, dan pembantu}
tanpa dia
{yaitu, setelah dia}
Kami akan mengumpulkan mereka pada Hari Kebangkitan di wajah mereka.
{[Al-Isra: 97] Al-Hashr: bangkit dari kubur dan mengumpulkan untuk hisab}
di wajah mereka
{Di sini, beberapa sahabat tercengang, jadi mereka bertanya kepada Rasulullah: Bagaimana 
seseorang berjalan di wajahnya? Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, mengatakan: 
"Dia yang berjalan mereka di kaki mereka mampu berjalan mereka di wajah mereka."
Betapa mengejutkannya ketika kita melihat makhluk-makhluk Allah:
{Maka di antara mereka ada yang berjalan tengkurap, dan di antara mereka ada yang berjalan 
dengan dua kaki, dan di antara mereka ada yang berjalan di atasku}
[An-Nur: 45] Tidakkah kamu perhatikan ular, betapa cepat langkahnya, ringan geraknya, karena 
Dia yang telah diciptakan mampu berjalan orang-orang yang sesat di hari kiamat dengan perutnya, 
karena masalah adalah keinginan seorang pencari untuk menimbulkan penghinaan dan penghinaan 
tertinggi pada mereka, dan saya berharap mereka akan mengakhiri penghinaan dan penghinaan 
mereka pada saat ini, melainkan:}
Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat dengan wajah mereka, buta, bisu dan tuli.
{[Al-Israa: 97] Ini adalah rujukan sarana penghinaan, selain mereka berjalan di atas wajah, mereka 
buta dan tidak melihat apa-apa, juga tidak mendapat petunjuk, dan mereka tuli dan tidak mendengar 
panggilan , dan mereka bisu dan tidak dapat berbicara. Biasa, tetapi pada Hari Kebangkitan dan 
Kebangkitan, maka dia dikejutkan oleh kengerian Kebangkitan, dan semua outlet persepsi telah 
diblokir untuknya, jadi dia berada di jantung teror dan kebisingan ini, tetapi dia bingung dan tidak 
tahu apa-apa, dan tidak menyadari apa yang terjadi di sekitarnya.
Dan di sini kita memiliki catatan tentang ayat ini, seperti yang banyak disebutkan dalam Al Qur'an:
bisu dan tuli
{Diketahui bahwa tuli mendahului bisu. Karena seseorang menceritakan apa yang dia dengar, dan 
jika dia tidak mendengar sesuatu, dia tidak dapat berbicara, dan bahasa adalah putri pendengaran, 
dan itu adalah fenomena sosial yang bukan seks dan bukan darah.
Dan kami telah mengatakan: Jika seorang anak laki-laki Inggris dibesarkan di lingkungan Arab, dia 
berbicara bahasa Arab dan sebaliknya. Karena bahasa bukanlah jenis kelamin, melainkan fenomena 
sosial berdasarkan pendengaran, jadi apa yang didengar telinga, lidah memberitahu
Bahkan orang Arab sendiri yang tinggal di lingkungan Arab, tetapi dia belum pernah mendengar 
kata-kata aneh dan cekung yang tidak dapat dia tiru dan tidak tahu artinya.
Tapi di ayat ini yang bisu didahulukan, kenapa? Karena pada saat dia dikejutkan oleh kengerian 
kebangkitan dan kebangkitan, dia seharusnya bertanya terlebih dahulu apa yang terjadi, dan 



kemudian mendengar jawaban atas apa yang ada di dalamnya, tetapi dia dikejutkan oleh 
kebangkitan dan kengeriannya, dan dia bahkan tidak bisa bertanya tentang apa yang ada di 
sekitarnya, dan ketulian mendahului dalam situasi ini
Di sini juga ada keberatan sebagian orientalis dan orang-orang yang mengikuti mereka dari orang-
orang yang memeluk Islam dengan lidahnya, dan yang hatinya tidak tenteram dengan cahaya Allah, 
mereka berkata: Al-Qur'an berkata:}
Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat dengan wajah buta.
{[Al-Isra: 97]
Dia menyangkal mereka melihat, dan dalam ayat lain dia berkata:
{Bahkan jika mereka melihat apa yang dijanjikan}
[Maryam: 75]
{Dan para penjahat melihat api dan mengira bahwa itu adalah situsnya}
[Al-Kahfi: 53] Kemudian buktikan kepada mereka penglihatan itu, lalu bagaimana kita 
menggabungkan ayat-ayat ini? Dan merenungkan kondisi orang-orang yang tersiksa dalam situasi 
kebangkitan, ia menemukan bahwa kebutaan adalah saat kebangkitan, ketika mereka bangkit dari 
kubur mereka buta untuk menyadari penghinaan, kebingungan dan kebingungan, kemudian setelah 
itu mereka kembali ke keseimbangan mereka dan mengembalikan penglihatan mereka kepada 
mereka untuk menyaksikan warna-warna siksaan mereka sendiri, dan dengan demikian Allah 
menggabungkan kehinaan atas mereka dalam dua kasus: Keadaan buta dan keadaan penglihatan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kamu lalai dari ini, jadi Kami melepaskan penutupmu darimu, jadi penglihatanmu hari ini adalah 
besi.}
[Q: 22] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:}
Tempat tinggal mereka adalah Neraka;
{[Al-Isra: 97]
Tempat tinggal mereka: yaitu: takdir mereka dan akhir mereka
memudar: memudar api
Yaitu: melemah atau padam, tetapi selama yang dimaksud dengan api adalah siksaan, lalu mengapa 
api itu hilang atau padam? Bukankah itu melegakan mereka dari siksaan? Perenung ayat tersebut 
menemukan bahwa redupnya dan padamnya api itu sendiri merupakan suatu bentuk siksaan. Karena 
kegigihan benda itu melokalisasi pemiliknya, dan kelanjutan dan kelanjutan siksaan membuat 
mereka jatuh cinta padanya, dan jika api mereda atau tenang untuk sementara waktu, mereka akan 
berpikir bahwa masalahnya sudah selesai, maka siksaan akan mengejutkan mereka lagi, dan ini 
lebih pahit bagi mereka dan rasa sakit dalam siksaan mereka.
Dan ini mereka sebut dalam retorika "putus asa setelah serakah," seperti yang muncul dalam 
pepatah penyair: Jadi saya menjadi dari Layla di pagi hari seperti penangkap air, jari-jari 
mengkhianatinya. Maka dia membawakan segelas air untuknya di bibirnya, dan dia berharap untuk 
membasahi air liurnya dan memadamkan hasil panennya, jadi jika penjaga menuangkannya ke 
tanah, dan ini lebih buruk dan lebih parah siksaannya.
Penyair mengungkapkan makna ini dengan mengatakan: Saat menyinari orang yang kehausan di 
atas awan, dan ketika mereka mengharapkannya, itu jatuh dan memanifestasikan dirinya, yaitu, 
ketika mereka melihatnya, dan menantikannya, dan air menghilang di dalamnya.
Demikian juga, dari jenis siksaan yang sebagian orang mungkin anggap sebagai bentuk kelegaan di 
Neraka, Allah melarang, bahwa Allah SWT mengganti kulit mereka dengan kulit baru, bukan 
sebagai rahmat bagi mereka melainkan untuk menjengkelkan mereka, sebagaimana firman Yang 
Maha Kuasa:



{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka merasakan azab}
[An-Nisa': 56] Karena jika kulitnya sudah matang dan gosong, maka rasa menjadi hampa, dan 
akibatnya tidak mungkin merasakan siksaan.
Baru-baru ini, mereka mengira bahwa sensasi berasal dari otak, tetapi mereka memperhatikan 
perasaan seseorang sebelum sesuatu mencapai otak.
Misalnya: jika Anda menunjuk dengan jari Anda ke mata seseorang, Anda melihatnya menutup 
matanya sebelum Anda menyentuhnya, dan mereka menjelaskan bahwa dengan apa yang mereka 
sebut kebalikannya di sumsum tulang belakang, maka penelitian dilanjutkan untuk mengidentifikasi 
indera di manusia, di mana itu? Sampai penelitian-penelitian itu berakhir dengan apa yang 
dikatakan Al - Qur'an lebih dari empat belas abad yang lalu, bahwa kulit adalah pusat sensasi pada 
manusia, dengan bukti bahwa jika Anda menyuntik, misalnya, segera setelah Anda menembus 
lapisan kulit Anda melakukannya. tidak merasakan sakitnya.
Dari mana orang Arab mengetahui teori-teori ilmiah yang akurat ini? Dan siapakah yang 
diceritakan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang hal itu? Ini adalah salah satu warna 
mukjizat Al-Qur'an bagi orang Arab dan orang lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
Itulah balasan mereka, karena mereka mengingkari ayat-ayat Kami.
{
(/2110) Itulah balasan mereka, karena mereka mengingkari ayat-ayat Kami, dan mereka berkata, 
"Jika kami adalah tulang-tulang dan mayat-mayat, maka apakah kami tidak bersyukur?" (98)
{itu}
Artinya: Apa yang terjadi pada mereka dari siksaan yang kamu dahsyatkan?
{hadiah mereka}
yaitu, siksaan menimpa mereka dengan keadilan dan bukan dengan ketidakadilan, jadi ketika Anda 
mendengar ayat-ayat hukuman ini, berhati-hatilah bahwa rahmat atau rahmat akan menangkap 
Anda untuk mereka. Karena mereka menerima hukuman atas pekerjaan mereka, kekeraskepalaan 
mereka dan penghujatan mereka, dan apa yang melunakkan hati orang terhadap penjahat adalah 
penundaan hukuman.
Ada perbedaan antara hukuman pada saat kejahatan, dan itu masih jelek di hati orang, dan apinya 
masih menyala di hati.
Ketika kita menunda hukuman pidana di pengadilan selama beberapa tahun, tidak ada keraguan 
bahwa kejahatan itu akan dilupakan, apinya akan menjadi dingin, keburukannya akan memudar, 
dan itu akan dilupakan.
Jadi, sebelum Anda melihat:
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka merasakan azab}
[An-Nisa: 56] Dan kepada:
{Dan Kami akan membangkitkan mereka pada hari kiamat dengan wajah mereka, buta, bisu dan 
tuli, tempat tinggal mereka adalah Neraka.
[Al-Isra': 97] Lihatlah apa yang mereka lakukan, dan ketahuilah bahwa siksaan ini adalah keadilan 
Allah, maka berhati-hatilah agar rahmat tidak membawa Anda bersama mereka. Dalam Surat Al-
Nur, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada rahmat bagi mereka dalam agama Allah yang akan menimpa Anda, jika Anda 
percaya kepada Allah dan Hari Akhir, dan Dia akan memberi mereka petunjuk.}
[An-Nur: 2] Kemudian Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan arti siksaan ini:
{bahwa mereka kafir kepada ayat-ayat Kami}
[Al-Isra: 98]



Dan ayat-ayat itu mengacu pada ayat-ayat kosmis, atau mukjizat yang mendukung kebenaran Rasul, 
atau ayat-ayat Al-Qur'an yang membawa aturan.
Dan kekafiran terjadi dari mereka di semua ayat, sehingga mereka tidak percaya pada ayat-ayat 
kosmik, dan tidak mengambilnya sebagai bukti terhadap Pencipta, kemuliaan bagi-Nya, dan tidak 
memikirkan hikmah di balik penciptaan alam semesta yang indah ini, dan demikian juga mereka 
mengingkari ayat-ayat Al-Qur'an dan tidak beriman kepada apa yang dibawanya
Semua ini menunjukkan kekurangan dalam keimanan, dan cacat pada iman bawaan yang Allah 
ciptakan di dalamnya, serta mereka mengingkari mukjizat Rasul, yang menunjukkan cacat dalam 
iman.
Dan dari dalam kekafiran ini dan dari akibatnya mereka berkata:
{Jika kita adalah tulang dan sisa-sisa, akankah kita dikirim ke generasi baru?}
[Al-Isra: 98]
Ucapan dari mereka ini adalah penyangkalan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang datang dari lidah 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya untuk memberitahu mereka 
bahwa mereka akan dibangkitkan di hari kiamat. Hari Kebangkitan dan akan dimintai 
pertanggungjawaban.
Dan berkata:
{tulang dan sisa-sisa}
[Al-Isra: 98]
Sisa-sisa: itu adalah remah-remah menurut berat dan maknanya, dan itu adalah: hal kering yang 
pecah; Jadi itu diatur seperti ini: tulang dan sisa-sisa; Karena tubuh manusia hancur dan bumi 
menyerap unsur-unsur pembentukannya, dan tidak ada yang tersisa darinya kecuali tulang, dan 
seiring berjalannya waktu tulang-tulang ini patah, hancur dan menjadi sisa, dan mereka 
mengesampingkan kebangkitan setelah mereka menjadi tulang dan tetap. .
Dan Yang Mahakuasa berkata:
kami tidak dikirim
{[Al-Isra: 98]
Dan hamzah di sini adalah pertanyaan yang menunjukkan penyangkalan, jadi mengapa orang-orang 
ini menyangkal masalah kebangkitan setelah kematian? Kami katakan: Karena orang kafir adalah 
seorang tiran dalam imannya, dan demi kepentingan harapan dan penyangkalan dirinya maka dia 
mengingkari kebangkitan, dan dengan anggapan bahwa itu akan terjadi, mereka akan menjadi 
penguasa di akhirat, sebagaimana mereka sebelumnya. master di dunia ini.
Orang-orang ini memahami kehidupan sebagaimana adanya, karena kehidupan bagi mereka adalah 
gerakan indera yang mereka praktikkan, dan melaluinya mereka menjalani hidup, dan mereka tidak 
menyadari bahwa segala sesuatu memiliki kehidupan yang sesuai dengannya.
Sebagai contoh: ahli geologi dan paleontologi mengatakan: benda-benda yang terkubur di dalam 
tanah berubah seiring berjalannya waktu, dan berubah menjadi bahan lain, sehingga ada gerakan 
dan interaksi, atau katakanlah, kehidupan sendiri yang sesuai dengannya. Dari kehidupan yang 
mereka pahami
Orang yang hidup, misalnya, memiliki dua keadaan dalam penampilan luar urusannya: keadaan 
tidur dan keadaan terjaga. Hidupnya dalam tidur diatur oleh hukum, dan hidupnya dalam terjaga 
diatur oleh hukum. Ini adalah saat dia masih hidup dan menerima rezeki. Jadi, ketika kami memberi 
tahu Anda bahwa Anda memiliki hukum dalam kematian dan hukum dalam kebangkitan, Anda 
harus percaya
Apakah Anda tidak melihat orang yang tidur dengan mata tertutup, melihat mimpi, dan 
menceritakannya secara rinci, dengan gerakan, peristiwa, dan warna, dan dia merasakan semua ini 



seolah-olah dia bangun? Bahkan orang buta yang telah kehilangan indra ini, dia juga melihat mimpi 
itu persis seperti orang yang melihatnya dan menceritakannya kepadamu, dia berkata: Saya melihat 
ini dan itu, bagaimana mungkin dia tidak melihat saat terjaga? Kami berkata: Karena tidur memiliki 
hukum lain, yaitu bahwa Anda merasakan dengan cara lain dari persepsi yang diketahui, dan Anda 
memiliki kehidupan mandiri dalam tidur selain kehidupan terjaga.
Apakah Anda tidak melihat dua orang tidur di satu tempat tidur, dan yang satu ini melihat mimpi 
bahagia dan gembira dari mana ia bangun tertawa dengan senang hati, dan yang lain di sebelahnya 
melihat mimpi sedih dan sedih di mana ia bangun sedih dan sedih , dan salah satunya tidak 
mengenal saudaranya atau merasakannya, mengapa? Karena masing-masing dari mereka memiliki 
hukumnya sendiri, dan kehidupan mandirinya yang tidak dimiliki oleh siapa pun
Anda mungkin melihat mimpi memberi tahu teman Anda dalam waktu setengah jam, sementara 
para ilmuwan telah menyimpulkan bahwa maksimum yang dapat diikuti pikiran dalam tidur tidak 
melebihi tujuh detik, yang menunjukkan bahwa waktu dalam tidur dibatalkan, dan alat-alat persepsi 
dibatalkan. , jadi: hidup Anda dalam tidur mengubah hidup Anda Dalam kebangkitan, serta dalam 
kematian Anda memiliki hidup, dan dalam kebangkitan Anda memiliki hidup, dan masing-masing 
dari mereka memiliki hukum yang mengaturnya secara proporsional.
Seseorang mungkin berkata tentang penglihatan: Itu hanya fantasi yang tidak memiliki kenyataan, 
tetapi pepatah ini dibantah oleh apa yang kita lihat dalam kenyataan dari pemilik mimpi yang 
memberi tahu Anda bahwa dia makan makanan, atau minum minuman yang rasanya masih ada. 
mulutnya, dan yang lain dipukul, dan dia menunjukkan efek dipukuli di punggungnya, misalnya. 
Dan yang lain bangun dengan berkeringat, seolah-olah dia dalam pertarungan nyata, bukan hanya 
mimpi
Allah SWT ingin menjelaskan kepada kita bahwa dalam tidur kita memiliki kehidupan khusus dan 
hukum khusus, sehingga kita dapat mengambil dari bukti kehidupan lain setelah kematian ini.
Para ulama telah mengatakan tentang masalah ini dengan fenomena urutan, dan yang dimaksud 
dengan itu adalah: Jika bangun memiliki hukum, dan tidur memiliki hukum yang lebih lembut dan 
lebih ringan dari hukum terjaga, maka kematian memiliki hukum yang lebih ringan daripada 
hukum. hukum tidur, dan kebangkitan memiliki hukum yang lebih ringan dari hukum kematian.
Al-Qur'an Suci menyelesaikan masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Al-Qasas: 88] yaitu, segala sesuatu yang dikatakan kepadanya tentang sesuatu yang ada adalah 
fana kecuali Allah SWT, karena Dia adalah Yang Terakhir, dan lawan dari kebinasaan adalah 
kehidupan, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Jadi: untuk segala sesuatu, sekecil apa pun, dalam keberadaan Allah, ia memiliki kehidupan khusus 
yang sesuai dengannya sebelum dihancurkan.
Itulah mengapa kita terkejut ketika para ilmuwan mengetahui bahwa di dalam kotak korek api yang 
kita masukkan ke dalam saku kita ini memiliki gaya tarik-menarik antara atom-atomnya, gaya ini 
cocok untuk menjalankan kereta api di seluruh dunia selama enam tahun, Maha Suci Allah.
Di mana kekuatan ini? Itu ada, tetapi kita tidak merasakannya atau menyadarinya, tetapi para 
peneliti di laboratorium mereka dapat mengamati dan merekam gerakan tersebut
Dan lebih dekat dengan itu adalah fenomena gravitasi yang telah kita pelajari sejak kecil, yang 
tergantung pada susunan atom dalam urutan tertentu, yang menghasilkan positif dan negatif, dan 
tarik-menarik terjadi.



Jadi: dalam besi ada gerakan dan kehidupan di antara atom-atomnya, kehidupan yang sesuai 
dengannya, mencapai jumlah presisi di luar tingkat kesadaran Anda.
Jadi: kita dapat mengatakan bahwa tulang dan sisa-sisa memiliki kehidupan, dan Anda yang 
menyangkal keberadaan ada bahkan setelah Anda menjadi tetap, jadi sesuatu dari Anda yang ada 
dapat menjadi inti untuk penciptaan Anda lagi, dan menurut logika para penyangkal ini, yang mana 
dari mereka lebih mudah dalam penciptaan: penciptaan dari hal yang sudah ada, atau penciptaan 
pada awalnya? Allah SWT menjawab mereka dengan mengatakan:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[Q:4] Yaitu: dalam ilmu-Nya, Maha Suci-Nya, jumlah atom kita masing-masing, dan berapa banyak 
zat dalam komposisinya, tidak ada yang hilang dari itu, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah mampu 
mengumpulkan atom-atom ini lagi, dan perintah-Nya, Yang Maha Tinggi, tidak hanya bergantung 
pada pengetahuan, tetapi Dia memiliki buku akurat yang menjaga Setiap detail, tidak ada yang 
terlewatkan.
Allah SWT juga berfirman dalam menanggapi mereka:
{Apakah kita dengan ciptaan pertama, tetapi mereka bingung dengan ciptaan baru}
[T: 15]
Yaitu: dalam kebingungan, keraguan dan keragu-raguan
Kami membahas kaum komunis yang menyangkal Baath yang membunuh musuh-musuh mereka 
dan mengambil uang mereka untuk menghukum mereka atas ketidakadilan yang mereka lakukan 
terhadap rakyat. Bagaimana mereka pergi seperti ini dan lolos dari kejahatan mereka? Lebih baik 
bagi Anda untuk percaya di akhirat di mana mereka yang lolos dari hukuman dunia ini akan 
dihukum, sehingga keadilan balas dendam tercapai.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Sesungguhnya kami tidak diutus kepada ciptaan yang baru.
{[Al-Isra: 98] Mereka mengesampingkan kebangkitan; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang 
Maha Tinggi, sejalan dengan orang-orang ini dan memberi toleransi kepada mereka. Dia berkata:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Al-Rum: 27] Jadi memulihkan sesuatu yang ada lebih mudah dan lebih mudah daripada 
menciptakannya dari ketiadaan, dan pembicaraan di sini adalah tentang kebangkitan manusia, 
makhluk yang diciptakan oleh Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan menjadikannya penguasa alam 
semesta ini, dan membuat hidupnya terbatas, jadi mengapa Anda khawatir tentang menyangkal 
kebangkitan manusia dari sisa makhluk, yang merupakan Ciptaan terbesar dalam diri manusia, 
berumur lebih panjang, lebih kuat dan lebih besar darinya
Jangan lupa, wahai manusia, bahwa ciptaanmu lebih mudah dan lebih mudah daripada banyak 
makhluk lain yang lebih besar darimu, namun kamu melihat mereka tunduk kepada Allah, patuh, 
tidak pernah keberatan atau mengingkari sebagaimana kamu menyangkal, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57] Barang siapa mengingkari kebangkitan manusia setelah ia menjadi peninggalan, 
hendaklah ia merenungkan, misalnya, matahari sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah di alam 
semesta, dan Allah menciptakannya sebelum penciptaan manusia, dan ia akan tetap ada. sampai 
Allah berkehendak, dan memberikan cahaya dan kehangatan tanpa henti atau terganggu, dan tanpa 
itu perlu pemeliharaan atau suku cadang, dan itu berjalan dengan kekuatan Sang Pencipta, Maha 
Suci Dia, dan dimanfaatkan untuk melayani Anda.
Jadi, bagaimana watakmu wahai orang-orang yang ingkar di hadapan kuasa Sang Pencipta, Maha 
Suci Dia? Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}



Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi?
{
(/ 2111) Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi mampu 
menciptakan yang serupa dan membuatnya lebih cepat, tidak diragukan lagi, menolak orang-orang 
yang zalim tetapi tidak bersyukur (99) berfirman:
(Apakah mereka tidak melihat)
[Al-Isra: 99] Jika pertanyaan hamzah datang setelah waw dan simpati kemudian mengingkari, maka 
ketahuilah bahwa hamzah masuk ke sesuatu yang dihapus, maka: kata-katanya diperkirakan di sini: 
mereka mengatakan itu dan mengecualikan kebangkitan, dan mereka tidak melihat bahwa Allah 
yang menciptakan langit dan bumi mampu menciptakan seperti mereka
Dan firman-Nya:
{seperti mereka}
Yaitu: Dia menciptakan mereka dan menghidupkan mereka kembali. Karena ciptaan adalah ciptaan 
baru, jadi mereka adalah ciptaan baru yang bermusuhan, maka analoginya di sini adalah bahwa 
mereka bermusuhan, atau apa yang dimaksudkan.
{seperti mereka}
yaitu, mereka bukan mereka, tetapi ciptaan yang berbeda dari mereka dengan alasan bahwa di dunia 
ini mereka dipilih, dan mereka memiliki kehendak. Adapun makhluk baru di akhirat, meskipun 
seperti mereka dalam penciptaan, ia telah kembali tunduk pada segala sesuatu yang tidak memiliki 
kehendak; Karena sekarang, di akhirat, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, akan berseru:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Dia menetapkan bagi mereka suatu masa yang tidak ada keraguan padanya, tetapi orang-
orang yang zalim menolak kecuali orang-orang kafir}
[Al-Isra: 99]
Artinya, kebangkitan yang mereka sangkal dan sangkal adalah kenyataan yang tidak diragukan lagi, 
tetapi mereka adalah orang-orang keras kepala yang tetap tidak percaya tidak peduli bukti apa pun 
yang Anda berikan kepada mereka, dan tidak peduli berapa banyak contoh yang Anda berikan 
kepada mereka, mereka bertekad untuk menyangkal. Karena iman akan merampas kedaulatan 
mereka dan apa yang mereka klaim sebagai kebesaran, iman akan membuat mereka setara dengan 
budak, dan akan membatasi kebebasan mereka dalam kesalahan dan kerusakan.
Tetapi tuan-tuan dan orang-orang hebat ini yang menolak untuk percaya dan menyangkal 
kebangkitan karena takut akan posisi dan kedaulatan mereka dan kekuatan duniawi mereka, 
bukankah mereka menjadi sasaran ketidakadilan dari siapa pun di dunia ini? Apakah seseorang 
menyinggung Anda? Bukankah salah seorang dari kalian mencuri dan kalian tidak dapat 
menangkapnya dan menghukumnya? Itu lebih tepat bagi Anda untuk percaya pada akhirat, di mana 
keadilan hukuman tercapai dan Anda mendapatkan hak-hak Anda dari orang-orang yang 
menganiaya Anda atau menyerang Anda.
Kemudian konteks Al-Qur'an beralih ke topik baru, di mana Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: Andai saja kamu memiliki harta, dengan rahmat Tuhanku.}
(2112) Katakanlah: Jika kamu memiliki harta rahmat Tuhanku, maka kamu akan menahan diri 
karena takut menghabiskan. (100)
{Mengatakan}
Ini adalah perintah dari kebenaran, Maha Suci Dia, untuk mengatakan ini kepada umatnya, dan itu 
sudah cukup dalam pesan bahwa Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, 
mengatakan kepada umatnya: Jika kamu memiliki harta karun rahmat Tuhanku



Tetapi Nabi di sini menjaga integritas kinerja Al-Qur'an, dan tidak menghilangkan apapun darinya; 
Karena yang berbicara adalah Allah, dan ini adalah bukti sejauh mana keikhlasan Rasulullah dalam 
berkomunikasi tentang Tuhannya
dan arti dari
{perbendaharaan}
Itu yang membuat barang berharga pada waktunya, misalnya kita tidak memasukkan kotoran ke 
dalam lemari, melainkan barang berharga yang berharga.
dan artinya:
{Bendahara rahmat Tuhanku}
[Al-Isra: 100]
Artinya: Kebaikan dunia dari Adam alaihissalam sampai datangnya Hari Kiamat, dan tidak ada 
sesuatu pun yang terjadi sampai hari kiamat, kecuali dengan Allah perbendaharaannya, maka ia ada 
dalam kenyataan, baik itu muncul di dunia nyata atau tidak:
{Dan Kami tidak menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Artinya: Dia hadir dalam ilmu Allah, sampai saat dibutuhkan
Oleh karena itu, ketika Allah SWT berbicara tentang penciptaan tanda-tanda kosmik di langit dan 
bumi, Dia berfirman:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya}
[Fassilat: 9-10] Kita perhatikan bahwa firman Yang Maha Kuasa:
{dan memberkatinya}
Itu datang setelah menyebutkan Pegunungan Rawasy, lalu dia berkata:
{Dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya}
[dipisahkan: 10]
Seolah-olah gunung adalah gudang makanan, dan gudang rahmat Allah bagi penduduk bumi
Dan rezeki: dan dengan itu kehidupan dipertahankan, dan ini berasal dari hasil bumi, dan ini adalah 
konfirmasi Al-Qur'an tentang ambisi ilmu pengetahuan dan keutamaan menceritakan apa yang akan 
terjadi.
Namun, bagaimana gunung-gunung menyimpan makanan yang Allah tempatkan di bumi sebelum 
manusia diciptakan? Kami berkata: Gunung-gunung adalah dasar dari tanah yang kami tanam. 
Gunung, massa berbatu yang Anda lihat di depan Anda ini padat, sebenarnya tidak seperti itu. 
Karena faktor erosi dan fluktuasi cuaca seperti matahari, panas dan dingin, semua faktor ini 
memecah batu dan menyebabkan retakan dan retakan di dalamnya, kemudian hujan datang dan 
membawa remah-remah ini ke lembah. Basisnya turun, dan lembahnya adalah segitiga yang 
kepalanya di bawah dan alasnya di atas
Jadi, segala sesuatu yang menurun dari gunung meningkat di lembah, dan itu membentuk tanah 
subur, yang disebut alluvium atau lanau; Itulah sebabnya mereka memberi tahu kami bahwa kota 
kuno Damietta berada di tepi Laut Putih, tetapi seiring berjalannya waktu, sebagian besar lanau atau 
lanau ini dibawa oleh Sungai Nil dari Afrika yang terpisah dari laut.
Jadi, Allah SWT berfirman tentang awal penciptaan bumi:
{Dan Dia menetapkan gunung-gunung yang kokoh di atasnya, memberkatinya, dan menetapkan di 
dalamnya rezekinya.}
[dipisahkan: 10]
Seolah-olah Dia memberi kita urutan penciptaan rezeki di bumi, dan bahwa perbendaharaan Allah 



tidak ada batasnya dan tidak habis-habisnya karunia-karunianya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jadi Anda menahan karena takut membelanjakan, dan orang itu serakah.
{[Al-Israa: 100] yaitu: Jika Allah SWT memiliki harta karun karunia-Nya dan rahmat-Nya bagi 
manusia, maka ada harta di tangan mereka yang tidak habis, dan pemiliknya tidak takut miskin. 
Karena ia dibangun untuk menahan diri dan kikir bahkan untuk dirinya sendiri, dan ketakutan 
manusia akan kemiskinan, meskipun ia memiliki perbendaharaan rahmat Allah yang tidak terbatas, 
adalah karena ketidakmampuannya untuk mengganti apa yang ia belanjakan; Karena dia tidak bisa 
melakukan apa-apa
Kikir itu ada pada orang lain, dan jika itu pada diri sendiri, maka itu adalah kekikiran, dan itu 
adalah penghinaan yang jelas dan memalukan. Ini mungkin menerima bahwa seseorang membatasi 
orang lain, tetapi untuk membatasi dirinya sendiri, ini adalah akhir dari apa yang bisa dibayangkan; 
Jadi penyair mengatakan dalam mengolok-olok ini: Iqtr Yesus sendiri dan bukan Bbag atau 
Khaldflo bisa untuk Tguetarh bernapas lubang hidung dan Ahdoicol juga: jika rumah Anda, hai 
anak Yusuf, seluruh jarum mempersempit ruang Almenzlootak Yusuf Astaark jarum menjahit 
bajunya bukankah Tflvalansan Terlalu Murah untuk orang Iqtr sendiri; Karena kikir itu diciptakan 
karena takut miskin, meskipun dia diberi harta langit dan bumi
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami berikan kepada Musa sembilan tanda yang jelas.
{
(/ 2113) dan Kami berikan kepada Musa sembilan ayat, tanyakan kepada Bani Israil seperti yang 
datang kepada mereka, Firaun berkata kepadanya, Wahai Musa! (101) telah melamar orang-orang 
kafir Mekah kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan menyerahkan 
beberapa ayat yang disebutkan dalam ayat:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari sumber tanah * 
Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, di mana bunuh diri * atau 
jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai 
surat perintah; * atau apakah Anda memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya 
pada Rgik Sampai Anda menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, 
Maha Suci Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93] Maka sebenarnya, Maha Suci Dia, ingin menarik perhatiannya pada fakta bahwa 
orang-orang Yahudi yang mendahului mereka memiliki sembilan ayat dan diturunkan kepada 
mereka tanpa mereka memintanya, namun mereka kafir.
dan arti dari
{bukti}
[Al-Isra: 101]
yaitu, jelas dan terkenal bertemu seperti fajar, karena itu semua terjadi pada pandangan dan 
pandangan orang-orang.
Yang dimaksud dengan sembilan ayat di sini adalah ayat-ayat khusus untuk Firaun; Karena banyak 
yang menyamakan mukjizat Musa dengan Fir'aun, dan mukjizatnya dengan Bani Israil
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami berikan kepada Musa sembilan tanda yang jelas}
[Al-Isra: 101]
Ini adalah ayat-ayat yang dikirimkan kepada Firaun dan kaumnya, yaitu: tongkat yang dihidupkan, 
dan tangan yang dikeluarkan dari sakunya berwarna putih dan bercahaya. Sembilan ayat khusus 
tentang apa yang terjadi antara Musa dan Firaun



Adapun mukjizat-mukjizat lainnya, seperti tongkat yang digunakan untuk memukul batu, kemudian 
dua belas mata air meletus darinya, dan gunung di atas mereka terpotong seolah-olah itu adalah 
kanopi, dan manna dan burung puyuh diturunkan ke atasnya. Ini adalah ayat-ayat khusus untuk 
Bani Israel.
Dan firman-Nya:
{Jadi Bani Israel bertanya}
[Al-Isra: 101]
Masalah di sini adalah untuk Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, 
tetapi bagaimana dia bertanya kepada Bani Israil kepada siapa Musa - saw - datang ketika mereka 
meninggal, dan siapa keturunan sekarang hadir? Kami katakan: karena menanyakan keturunan 
mereka adalah inti dari pertanyaan mereka, karena mereka mewariskan peristiwa, generasi demi 
generasi; Karena itu, Yang Mahakuasa berkata, kepada Bani Israel, orang-orang sezaman dengan 
Rasulullah:
{Mengambil Musya berkata kepada orang-orangnya mengingat kasih karunia Allah beserta Anda 
sebagai Onjaquem dari Firaun Iswmunkm penderitaan dan membunuh anak-anak Anda dan hemat 
wanita Anda dan di Malkm momok Tuhanmu besar}
[Ibrahim: 6] Dan keselamatan bukanlah untuk orang-orang ini, tetapi untuk nenek moyang mereka 
yang sezaman dengan Firaun, tetapi kebenaran berbicara kepada mereka dengan mengatakan
{Aku menyelamatkanmu}
Karena, kemuliaan bagi-Nya, jika nenek moyang mereka telah binasa, mereka tidak akan ada, 
sehingga seolah-olah keselamatan yang pertama adalah keselamatan yang terakhir.
Rasulullah bertanya kepada Bani Israil karena mereka adalah bangsa yang mengamalkan metode 
dan wahyu Allah, dan memiliki hubungan dengan para rasul dan kitab-kitab yang diturunkan seperti 
Taurat dan Injil. Adapun orang-orang musyrik Quraisy, mereka tidak memiliki hubungan 
sebelumnya dengan wahyu surga. Karena itu, ketika mereka menyangkal Rasulullah, dia 
menyapanya dengan mengatakan:
{Katakanlah, cukuplah Allah menjadi saksi antara kamu dan aku, dan orang yang mengetahui 
Kitab.}
[Guntur: 43] Karena orang yang memiliki pengetahuan dari kitab: orang-orang Yahudi atau Nasrani 
memiliki pengetahuan dalam kitab mereka dan kabar gembira tentang misi Muhammad, dan mereka 
mengetahui dia dan mengetahui gambarannya dan waktu misinya, dan mereka bahkan mengenalnya 
seperti mereka mengenal putra mereka, dan bahkan lebih dari mereka mengenal putra mereka, 
seperti yang dikatakan salah satu dari mereka
Pertanyaan Rasulullah kepada Bani Israil adalah masalah bukti dan kesyahidan. Karena kaumnya 
memintanya dan memintanya untuk menunjukkan kepada mereka beberapa ayat - yang disebutkan 
sebelumnya - agar mereka percaya kepadanya, maka dia ingin mengingatkan mereka tentang 
sejarah saudara-saudara dan pendahulu mereka sepanjang zaman, dan Allah menurunkan kepada 
mereka tanda-tanda yang jelas. dan keajaiban-keajaiban yang mempesona, padahal mereka kafir 
dan berlindung dan tidak beriman, maka kaum Fir'aun melihat ayat-ayat Musa Dan mereka kafir 
dan orang-orang yang saleh:
{Dan Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu dengan penglihatan, dan mereka 
menganiayanya}
[Al-Isra: 59]
Dan jika saja mereka mengingkari dan mengingkari ayat ini, mereka malah menyerang dan 
merendahkannya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:



{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda.}
[Al-Isra: 59]
Yaitu: bahwa mereka menyarankan
{Kecuali bahwa orang dahulu menyangkalnya}
[Al-Isra: 59]
Selama orang dahulu menyangkalnya, maka mereka akan menyangkalnya. Karena kekafiran adalah 
salah satu sekte di setiap waktu dan tempat
Jadi: masalah meminta tanda-tanda dan mengusulkan mukjizat sebenarnya bukanlah keinginan 
untuk beriman, melainkan hanya kekeraskepalaan dan penetrasi dan upaya untuk menjadi keras 
kepala dan steril berdebat untuk membuang-buang waktu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Firaun berkata kepadanya,
{[Al-Isra: 101]
yaitu, setelah dia melihat semua ayat:}
Saya pikir Anda tersihir, Musa
{[Al-Isra: 101]
Dia menuduhnya melakukan sihir setelah saya menunjukkan kepadanya semua bukti dan keajaiban 
ini
dan kata}
terpesona
{[Al-Isra: 101]
Nama suatu objek yang berarti disihir oleh yang lain, dan nama objek dapat menunjukkan nama 
subjek karena suatu alasan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an, Kami menempatkan tabir antara Anda dan orang-orang 
yang tidak percaya di akhirat.}
[Al-Isra: 45] Dan jilbab itu adalah jilbab dan bukan kerudung, tetapi Allah SWT telah membuat 
jilbab itu sendiri tersembunyi, melebih-lebihkan dalam menutupi, seperti sekarang kita melebih-
lebihkan dalam menggunakan tirai, jadi kami membuatnya menjadi dua lapisan, karena contoh.
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{naungan}
[An-Nisa: 57] Bayangan itu sendiri adalah naungan, dan fenomena ini dapat kita lihat jika kita 
duduk di bawah panas di bawah pohon, kita akan mendapati udara di bawahnya lembab dan dingin. 
Mengapa? Karena daunnya bertumpuk, saling menaungi, sehingga Anda menemukan beberapa 
lapis naungan di atasnya, dan Anda akhirnya merasakan suasana menyenangkan yang disesuaikan 
secara ilahi.
Jadi: mengatakan
terpesona
{Menunjukkan bahwa dia menyihir orang lain, atau dia disihir oleh orang lain; Karena yang disihir 
adalah orang yang terkena mantra itu, baik sebagai agennya, atau sebagai objeknya
Dan kata ini diucapkan oleh orang-orang kafir Mekah kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan mereka berkata:
{Anda hanya mengikuti seorang pria terpesona.}
[Al-Isra: 47]
Dan yang disihir artinya orang yang terkena sihir, sehingga dia menjadi gila, dan ini adalah dusta 
dan fitnah terhadap Rasulullah.
Jika dia adalah seorang penyihir, bagaimana bisa orang lain menyihirnya?! Mengapa dia tidak 



mempesonamu seperti dia mempesona orang-orang yang percaya padanya? Mengapa Anda tidak 
menyetujui sihirnya dan tidak percaya? Dan jika dia adalah orang gila yang disihir, dan orang gila 
itu berasal dari gerakan dan ucapannya tanpa melewati pikiran sadar yang memilih antara alternatif, 
sehingga dia tidak memiliki kendali atas kehendaknya atau ciptaannya, maka apakah Anda 
membuat perjanjian dengan Muhammad jika dia gila? ? Pernahkah Anda melihatnya dengan 
kualitas seperti itu? Oleh karena itu, Allah SWT menanggapi fitnah ini dengan mengatakan:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Al-Qalam: 1-4] Dan orang gila itu tidak pernah baik hati
Dan Fir'aun akan membantah dirinya sendiri, setelah dia menuduh Musa melakukan sihir, maka 
Musa menang, dan para penyihir itu jatuh dalam sujud, dia berkata:
{Ini adalah yang terbesar dari Anda yang mengajari Anda sihir}
[Taha: 71]
Ini adalah bukti kebingungan dan kebangkrutan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata, "Kamu tahu bahwa hanya Tuhan langit dan bumi yang diturunkan
{
(/2114) Dia berkata, "Kamu tahu bahwa ini tidak diturunkan oleh siapa pun kecuali Tuhan langit 
dan bumi, Melihat, dan aku tidak melihatmu."
{Aku telah belajar}
Makna terbuka: Ta' al-Khattab, saat dia berbicara kepadanya secara langsung dan menyapanya: 
Anda tahu, wahai Fir'aun, dengan pasti bahwa saya tidak terpesona atau gila, dan bahwa apa yang 
saya miliki dari ayat-ayat yang telah saya saksikan dan saksikan adalah dari Allah, Tuhan langit dan 
bumi, dan kamu mengetahuinya dengan baik, tetapi kamu mengingkarinya, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[An-Naml: 14] Maka: mereka memiliki kepastian akan kebenaran keajaiban-keajaiban itu, tetapi 
mereka mengingkarinya; Karena itu akan menggoyahkan kekuasaan mereka, dan meruntuhkan 
singgasana mereka
Dan firman-Nya:
{Wawasan}
[Al-Isra: 102]
Artinya: Dia menurunkan ayat-ayat ini dengan pemahaman yang mencerahkan manusia dan 
membuka hati mereka, sehingga mereka kembali kepada Rasul yang datang dengan mukjizat yang 
diunggulkan umatnya.
Kemudian Musa, saw, tidak ketinggalan, dan kakinya kokoh, dan dia meletakkan dasar 
panggilannya di depan semua orang untuk berbicara dengan Firaun dengan kekuatan, dan untuk 
menghadapinya satu per satu, dengan mengatakan:
{Memang, saya pikir Anda, Firaun, akan dibangkitkan.}
[Al-Isra: 102]
Firaun sudah mengatakan:
{Saya pikir Anda, Musa, tersihir}
[Al-Isra: 101]
Satu per satu, awalnya lebih gelap
Dan matematikawan: orang yang dihancurkan, atau orang yang dilarang dari segala kebaikan, 



seolah-olah Allah SWT memberi tahu Musa tentang nasib Firaun, dan bahwa dia akan segera binasa
Dengan demikian, orang gila, bagaimanapun juga, lebih baik daripada orang yang dirampas. Orang 
gila, bahkan jika dia kehilangan berkah akal, hidup seperti orang waras lainnya, dan mungkin 
bahkan lebih baik dari mereka, karena jika Anda merenungkan kondisi orang gila, Anda akan 
menemukan bahwa dia melakukan apa yang dia inginkan dan mengatakan apa yang dia inginkan 
tanpa siapa pun yang terkena dia atau dimintai pertanggungjawaban oleh siapa pun, dan inilah yang 
diinginkan oleh para sultan, penguasa, dan orang-orang tirani di bumi adalah akhir, jadi apa yang 
diharapkan para pemimpin dan perintah kecuali bahwa kata-kata mereka efektif, dan mereka 
perintah dipatuhi? Ini semua tergila-gila padanya
Di sini seseorang berkata: Apa hikmah orang gila untuk tetap hidup, padahal Allah telah merampas 
harta terbesar yang dimilikinya, yang dengannya dia dibedakan oleh akal? Kami berkata: Anda 
tidak tahu bahwa ketika Sang Pencipta, Maha Suci Dia, merampas akal sehatnya, apa yang Dia 
berikan kepadanya? Dia memberinya bagaimana jika Anda mengenalnya, yang bijaksana, Anda 
akan berharap Anda menjadi gila!! Tidakkah kamu melihat dia berjalan di antara orang-orang dan 
melakukan apa yang dia suka tanpa ada yang mengganggunya, atau menyakitinya, semua orang 
bersimpati padanya dan tersenyum di wajahnya, maka setelah itu dia tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban di akhirat, maka apa kehormatannya? lebih besar dari ini? Oleh karena itu: 
mengambil nikmat yang sama dengan nikmat orang lain, di dalamnya ada karunia yang hanya dapat 
dilihat dan disimpulkan oleh orang yang berakal, maka ketika kamu melihat orang buta misalnya, 
janganlah kamu mengira bahwa kamu lebih baik darinya dalam pandangan. dari Allah, tidak, tidak 
ada seorang pun di antara kita yang adalah anak Allah, dan tidak seorang pun dari kita memiliki 
garis keturunan antara dia dan Allah, kita di hadapan Sang Pencipta, Maha Suci Dia. Demikian pula 
orang yang diingkari nikmat penglihatannya telah dikompensasikan dengannya dalam arti lain, dia 
lebih tinggi darimu di dalamnya - kamu yang awas - sehingga pada akhirnya akhirannya menjadi 
datar.
Dan mendengarkan salah satu orang buta berkata, dibutakan embrio kecerdasan kebutaan Fjit 
menakjubkan memikirkan ilmu Moilaugab Zia mata ke jantung anak sungai ilmu jika mereka 
merindukan orang Hslavhdt tentang kecerdasan ini dan ketajaman dan kekuatan pencapaian ilmu 
tidak ada yang salah, dan ini jelas disaksikan masing-masing dari kesepuluh orang buta
Ini adalah bagaimana Anda menemukan semua orang cacat yang telah ditimpa oleh Sang Pencipta, 
Maha Suci-Nya, dengan kekurangan dalam formasi mereka, yang mengkompensasi mereka untuk 
itu dalam sesuatu yang lain, menghibur mereka untuk apa yang mereka lewatkan.
Kami juga melihat banyak dari mereka yang telah ditimpa oleh Allah dengan kekurangan, mencoba 
untuk mengimbanginya dan unggul di bidang lain, untuk membuktikan kepada masyarakat nilai 
mereka dan mencapai keseimbangan dalam hidup mereka untuk menjalani kehidupan yang layak 
dan positif dalam masyarakat mereka. .
Misalnya, ilmuwan Jerman Schacht, yang memiliki kaki pendek di salah satu kakinya, 
membebaskannya dari dinas militer dengan teman-teman mudanya. Ini mempengaruhi dirinya 
sendiri, jadi dia memutuskan untuk menjadi sesuatu, dan untuk melayani negaranya dalam aspek 
lain. Dia mengangkatnya dengan damai dan memberi kompensasi atas apa yang telah dia lewatkan 
dalam perang. Schacht adalah ekonom pertama di seluruh Jerman.
Kita harus tahu bahwa pembentukan manusia dan penciptaan manusia bukanlah proses mekanis 
yang memberikan model yang sepenuhnya identik. Ciptaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
bukanlah mesin seperti yang membuat cangkir, misalnya, dan memberi kita bagian yang sama. 
Sebaliknya, harus ada anomali dalam penciptaan kebijaksanaan; Karena di balik penciptaan adalah 
kehendak tertinggi Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya. Tidakkah kamu melihat anak-anak dari satu 



ayah dan satu ibu, dan kamu melihat mereka berbeda dalam warna kulit, tinggi badan atau 
kecerdasan?
dll?! Mahakuasa berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit dan bumi dan ragam bahasa 
dan warna kulitmu}
[Al-Rum: 22] Ini adalah kemampuan yang tak ada habisnya dalam penciptaan, dan kreativitas yang 
tak tertandingi dalam apa yang dilakukan manusia.
Dan ada ciri lain yang harus kita perhatikan, yaitu bahwa Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, 
menjadikan mereka yang kurang formasi dan mereka yang cacat sebagai sarana pencerahan, dan 
untuk mengingatkan seseorang jika dia lupa akan rahmat Tuhan. Allah atasnya, karena sebagaimana 
firman Yang Maha Kuasa:}
Tidak, seseorang akan kewalahan * jika dia melihat dirinya mencukupi
{[Al-Alaq: 6-7] Seseorang sering diliputi oleh rahmat, dan mengabaikan Sang Pemberi, Maha Suci-
Nya. Pemandangan itu berkata: Segala puji bagi Allah
Jadi: kelemahan-kelemahan ini bukan karena pemiliknya lebih rendah dari kita, atau karena mereka 
lebih mudah di sisi Allah.
Tidak, tetapi itu adalah ujian bagi pemiliknya, dan sarana klarifikasi bagi orang lain untuk menarik 
mereka ke rahmat Allah
Tetapi kesengsaraan dalam hal ini adalah bahwa Anda melihat beberapa orang dengan kelemahan 
dan kesengsaraan yang tidak menyembunyikan penderitaan mereka dari Tuhannya, melainkan dia 
mengungkapkannya kepada orang-orang, seolah-olah dia berkata kepada mereka: Lihat apa yang 
telah dilakukan Allah kepadaku. , dan dia menggunakan kelemahan dan kecacatannya sebagai alat 
untuk mencari nafkah dan rezeki, dan bahkan memeras uang orang dan mengambilnya dengan tidak 
benar.
Dan dalam hadits mulia: "Jika Anda lelah, tutupi."
Dan orang yang mengadukan kesengsaraannya kepada orang-orang seperti ini seolah-olah dia 
sedang mengadu tentang Penciptanya, dan demi Allah, seandainya orang cacat itu menutupi 
cacatnya dari Tuhannya dan menerimanya darinya, maka dia akan pergi. rezekinya di depan pintu 
rumahnya
Bahkan lebih buruk dari itu adalah bahwa orang memalsukan kelemahan dan berpura-pura dan 
menipu orang ke dalamnya untuk membuat mereka jatuh, dan memeras uang mereka dengan 
pedang kelemahan dan kebutuhan.
Kami kembali ke kisah Musa dan Firaun untuk mendapatkan beberapa ayat dan keajaiban darinya, 
dan hal pertama yang membuat kami bertanya-tanya adalah bahwa Firaun adalah orang yang 
membesarkan Musa sejak dia baru lahir, dan pada saat dia membunuh. laki-laki dari kaumnya, 
untuk mengetahui bahwa Allah mencegah antara seseorang dan hatinya, dan bahwa kehendak-Nya, 
Maha Suci-Nya, berlaku.
Dia menaruh cinta Musa di hati Firaun dan istrinya, dan dia berkata:
{Sebuah kenyamanan bagi saya, tapi jangan membunuhnya, mungkin dia akan menguntungkan kita 
atau kita akan mengadopsi dia sebagai anak.}
[Cerita: 9] Kemana perginya permusuhan dan kebenciannya terhadap anak-anak? Mengapa dia 
mencintai anak ini? Tidakkah jelas bahwa Firaun berpikir bahwa anak ini telah dibuang oleh 
keluarganya ke laut untuk menghindari pembunuhan? Mengapa ide intuitif ini tidak terpikir 
olehnya? Allah SWT berfirman:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24] Allah melenyapkan hati Fir'aun sehingga dia tidak akan melakukan semua ini, dan 



dia datang di antara dia dan hatinya untuk menunjukkan kepada orang-orang ketidaktahuan tiran ini 
dan tingkat kebodohannya, dan bahwa di balik pemeliharaan dan pendidikan keluarga dan keluarga 
adalah pengasuhan pendidik tertinggi, Maha Suci Dia.
Itulah sebabnya penyair berkata: Jika Anda tidak bertemu dari anak-anak Anda dengan hati-hati, 
maka pengharap telah berbohong, dan Musa yang penuh harapan kecewa, yang dibesarkan oleh 
Jibril yang tidak percaya dan Musa, Yang Mahakuasa.
Jadi dia ingin memprovokasi mereka dari bumi.
{
(/2115) Jadi dia ingin memprovokasi mereka dari tanah, jadi kami menenggelamkannya dan semua 
yang bersamanya (103)
{sangat ingin}
yaitu: firaun
{untuk memprovokasi mereka}
Kata "memprovokasi" sebelumnya telah dibahas dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan memprovokasi mereka yang Anda bisa dengan suara Anda}
[Al-Isra: 64]
Provokasi adalah gangguan dengan suara keras, pemanggil berdiri dan bersembunyi dari tempatnya, 
dan suara atau teriakan ini dibuat oleh ksatria atau pemain, seperti yang kita lihat dalam permainan 
karate, misalnya, untuk mengganggu lawan. dan menakutinya.
Sangat provokatif ketika salah satu dari kami berkata kepada putranya yang malas: Menang
Artinya: bangun dan bangun dan bangun
Jadi : Artinya : Maka Fir'aun ingin memprovokasi mereka dan menipu mereka dengan tipu daya 
yang akan mengeluarkan mereka dari bumi, maka diserahkan kepadanya setelah mereka.
{Maka mereka datang kepada Firaun, dan berkata: Kami adalah Utusan Tuhan semesta alam, untuk 
mengirim bersama kami Bani Israel}
[Poets: 16-17] Kebodohan Fir'aun seolah-olah membantu nasib yang dibawa oleh Musa - saw - 
tetapi Allah SWT memiliki kehendak di atas kehendak Firaun. Dunia, kemudian Allah SWT 
menenggelamkan dia dan mengambilnya, Dia mengambil Yang Perkasa, Yang Perkasa, dan 
mempercepatnya sebelum dia bisa mencapai apa yang dia inginkan.
Seperti yang mereka katakan dalam peribahasa orang-orang pedesaan untuk orang yang 
mengancam tetangganya untuk membakar hasil panennya ketika berada di dalam toples, maka jika 
takdir memperlakukannya (dan hasilnya masih bubur jagung), yaitu: kematian akan datang 
kepadanya sebelum matangnya hasil yang diancam akan dibakarnya, maka Allah menenggelamkan 
dia dan orang-orang yang bersamanya semuanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
(/2116) Dan Kami berfirman, “Setelah dia, bagi Bani Israil, diamlah di bumi.” Maka jika janji 
akhirat itu datang, Kami datangkan kepadamu: (104)
{setelah dia}
Yaitu: setelah Musa
{menghuni bumi}
Sebagian besar ulama berkata: Yaitu, Tanah Suci, yaitu Bait Al-Maqdis, yang tentangnya Yang 
Maha Tinggi berfirman:
{Hai manusia, masuklah ke tanah suci yang telah ditetapkan Allah untukmu}
[Tabel: 21]
Tanggapan mereka terhadap perintah Musa untuk memasuki Yerusalem adalah:



{Sesungguhnya ada orang-orang yang perkasa, dan kami tidak akan memasukinya sampai mereka 
meninggalkannya}
[Al-Ma'idah: 22] Dan mereka berkata:
{Kami tidak akan pernah memasukinya selama mereka ada di sana, jadi pergilah kamu dan 
Tuhanmu dan bertarunglah, kami duduk di sini}
[Tabel: 24] Tapi kata
{Bumi}
Ini dia abstrak dari deskripsi
{menghuni bumi}
Tanpa membatasinya pada deskripsi, seperti yang kami katakan: tanah tempat suci, tanah kota, dan 
jika Anda ingin tinggal dan menetap seseorang, Anda mengatakan: Saya hidup, yaitu: dia menetap 
dan menetap di Kairo atau Alexandria, misalnya, tetapi saya hidup di darat, bagaimana saya bisa 
benar-benar ada di bumi?! Anda harus mengalokasikan saya tempat tinggal
Kami mengatakan: Yang Mahakuasa berkata
{menghuni bumi}
Jadi, tanpa dibatasi pada suatu tempat tertentu, agar sesuai dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang 
memerintahkan mereka untuk menyebar ke seluruh bumi, sehingga mereka tidak akan memiliki 
tanah air untuk berkumpul, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Al-A'raf: 168] Kenyataan mendukung hal ini, sebagaimana kita lihat mereka tersebar di berbagai 
negara, tetapi mereka memihak di tempat-tempat tertentu untuk mereka berkumpul, dan mereka 
tidak larut dalam bangsa lain, sehingga Anda menemukan masing-masing bagian dari mereka 
seolah-olah itu adalah bangsa yang merdeka dengan sendirinya yang tidak bercampur dengan yang 
lain.
Dan firman-Nya:
{Maka ketika janji akhirat datang, Kami akan membawa Anda kelompok besar.}
[Al-Isra: 104]
Yang dimaksud dengan janji akhirat: adalah kerusakan kedua Bani Israil, sebagaimana Allah SWT 
berfirman tentang kerusakan pertama mereka pada zaman Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya. :
{Dan anak-anak Israel menghabiskan Walia dalam buku Tvsdn di bumi dua kali dan menyatakan 
tiran besar * Jika janji itu datang kepada Anda. Pertama, kami mengirim penyembah awal kami 
Vjaswa yang cukup keras selama di rumah dan dijanjikan efek}
[Al-Isra: 4-5] Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, pergi melalui 
rumah mereka di Madinah, dan di Banu Qurayza, Banu Qaynuqa, dan Banu An-Nadir, dan dia 
mengevakuasi mereka ke Adhra`at di Syam, kemudian hubungan antara Muslim dan Yahudi 
terputus untuk jangka waktu tertentu.
Kemudian Yang Mahakuasa mengatakan tentang kerusakan kedua Bani Israel:
{Dan ketika janji akhirat datang, untuk membuat wajah Anda sakit dan masuk masjid seperti yang 
mereka masuk pertama kali mereka masuk}
[Al-Isra': 7] Korupsi inilah yang kita hadapi sekarang, karena orang-orang Yahudi akan berkumpul 
di satu tanah air untuk memenuhi janji Allah untuk melenyapkan mereka, dan dapatkah umat Islam 
menyerang orang-orang Yahudi saat mereka berada di tanah yang terpencar? Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, pasti telah mengilhami mereka dengan gagasan berkumpul di tanah air 
nasional bagi mereka, seperti yang mereka katakan, bahkan jika dia ingin mengambilnya, mereka 
tidak akan melarikan diri, dan dia akan mengambilnya, perkasa, perkasa ambil



Inilah yang dimaksud dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Kami membawakan Anda grup}
[Al-Isra: 104]
Artinya: Kalian berkumpul dari berbagai negara, dan inilah yang terjadi sekarang di tanah Palestina
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
(/2117) Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya dan dengan kebenaran itu diturunkan, dan 
Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan (105).
{Dan dengan sesungguhnya Kami telah menurunkannya}
[Al-Isra: 105] Kebenaran adalah sebagian dari hak sesuatu
Yaitu: terbukti, karena kebenaran adalah sesuatu yang tetap yang tidak pernah berubah, sedangkan 
yang batil itu bermacam-macam dan beraneka warna karena sifatnya yang fana, dan yang batil itu 
bermacam-macam warnanya, dan yang benar hanya satu warna.
Karena itu, ketika Allah memberi contoh bagi kita tentang benar dan salah, Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega dan Rabia, 
yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti Kmalk Allah menyerang 
benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah 
membuat perumpamaan}
[Al-Ra'd: 17] Jika pada suatu zaman kamu melihat kehinaan yang menimpa orang-orang yang 
benar, dan orang-orang yang tinggi bersekutu dengan orang-orang yang batil, janganlah kamu 
tertipu olehnya, karena ia setinggi langit. busa naik di atas permukaan air, dan orang-orang tidak 
mengambil manfaat darinya, dan segera angin melemparkannya ke sana-sini untuk membersihkan 
halaman air yang berguna. Buih, kemudian menjadi basi tanpa manfaat, dan air murni tetap ada di 
tanah, yang dimanfaatkan orang dalam pertanian dan sejenisnya.
Demikian juga yang batil itu berubah-ubah, fluktuatif, dan tidak ada manfaatnya, dan kebenaran itu 
tetap dan tidak berubah karena itu adalah salah satu manifestasi dari kebenaran yang lebih tinggi, 
Maha Suci Dia.
Dan berkata:
{Kami mengirimkannya}
[Al-Isra: 105] Kami mencatat di sini bahwa kata ganti orang ketiga dalam
{Kami mengirimkannya}
Tidak ada yang mendahuluinya yang menjelaskan kata ganti dan mengembalikannya.
Di sini, kata ganti tidak didahului oleh apa pun, seperti yang telah disebutkan sebelumnya dengan 
referensi dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seperti Al-Qur'an ini, mereka 
tidak dapat membuat yang seperti itu.}
[Al-Isra: 88] Di sini kata ganti kembali masuk
{suka itu}
terhadap Al-Qur'an di atas
Kita katakan: Jika kata ganti orang ketiga tidak mendahului sesuatu yang dirujuknya, maka 
rujukannya harus spesifik, dengan tidak ada dua orang yang berselisih tentangnya, seperti dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Al-Ikhlaas: 1] Ini adalah kata ganti untuk yang tidak hadir tanpa referensi untuk itu; Karena itu 
hanya kembali kepada Allah SWT, dan ini adalah masalah yang tidak ada perbedaan pendapat



Juga dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan dengan sesungguhnya Kami telah menurunkannya}
[Al-Isra: 105] yaitu: Al-Qur'an; Karena itu adalah hal yang pasti dan pasti yang tidak dapat 
diganggu gugat
Dan kata kerja itu menjadi pelanggaran, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah ucapan-Nya 
- yaitu Al-Qur'an - disimpan dalam Tablet yang Diawetkan, sampai saatnya tiba bagi Al-Qur'an 
untuk melakukan tugasnya, jadi Allah menurunkannya dalam satu kalimat dari Tablet yang 
Diawetkan ke langit yang paling rendah, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
[Al-Qadr: 1] Inilah yang dimaksud dengan perkataannya
{Kami mengirimkannya}
Kemudian Kami turunkan sebagai peramal menurut peristiwa dalam dua puluh tiga tahun untuk 
seluruh periode panggilan, sehingga setiap kali terjadi sesuatu, premium atau bintang turun yang 
menangani situasi ini.
Dan
{Kami mengirimkannya
{[Al-Isra: 105]
Artinya: Kami, jadi arti sebenarnya, Maha Suci Dia, adalah Dia yang menyimpannya di Tablet yang 
Diawetkan, dan Dialah yang mengungkapkannya, dan mengungkapkannya kepada para malaikat 
yang setia yang Dia pilih untuk tugas ini.
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Yaitu: Jibril, saw, yang Allah muliakan dan jadikan ruh, sebagaimana Al-Qur'an menjadikan ruh 
dalam firmannya:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Shura: 52] Dia juga berkata tentang dia:
{Ini adalah kata-kata dari Utusan yang mulia.}
[Al-Takwir: 19] Dan yang mulia tidak menyembunyikan apa pun dari apa yang diturunkan 
kepadanya:
{Dia memiliki kekuatan dengan Tahta, percaya diri * Taat, lalu setia}
[Al-Takwir: 20-21] Inilah ciri-ciri Jibril, yang diturunkan dengan wahyu Kebenaran, Maha Suci-
Nya, kemudian disampaikan kepada siapa? Saya menyampaikannya kepada Mustafa yang jujur dari 
kalangan manusia:
{Dan apa yang menemani Anda gila * dan dia melihatnya di cakrawala yang jelas * dan apa yang 
tidak terlihat dengan dua rantai * dan apa yang salah
[Al-Takwir: 22-25] Jadi, Al-Qur'an yang kita miliki sebelum kita adalah yang diturunkan dari Loh 
yang Diawetkan, dan itu adalah kebenaran yang teguh yang tidak ada keraguan padanya, dan tidak 
ada satu pun surat telah berubah, dan tidak ada yang akan menemukan celah di dalamnya untuk 
tuduhan sampai Hari Kiamat ditetapkan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan benar turun
{[Al-Isra: 105]
Yang pertama adalah: }
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkannya
{[Al-Israa: 105] yaitu: sarana yang dengannya suatu firman diturunkan, dan semuanya itu benar, 
tidak ada keraguan atau keraguan padanya.}



dan benar turun
{[Al-Isra: 105]
Artinya: isinya, dan apa yang datang dengan metode, adalah keajaiban sejati karena menantang 
yang fasih, fasih dan orang-orang bahasa, membuat mereka tidak mampu dalam semua tahap 
tantangan, dan Al-Qur'an berisi pendekatan yang benar.
Hal pertama dalam pendekatan Al-Qur'an adalah bahwa ia berbicara tentang kepercayaan yang 
merupakan dasar asli dari setiap agama, jadi sebelum saya memberi tahu Anda: Allah berfirman, 
dan perintah Allah, Anda harus terlebih dahulu mengetahui siapa Allah itu, dan siapa Rasul yang 
berkomunikasi tentang Allah, karena keyakinan adalah sumber perilaku
Jadi: Al-Qur'an terkena teologi, dan menjelaskan bahwa Allah SWT adalah satu Allah dengan 
atribut kesempurnaan mutlak, dan itu terkena malaikat, nubuat, mukjizat, akhirat dan Hari Akhir, 
semua ini di keyakinan; Karena Islam pertama-tama tertarik untuk mendidik iman, maka dakwah di 
Mekah berfokus pada aspek ini daripada aspek lain dari agama untuk mendidik umat Islam prinsip 
asli ini, yaitu penyerahan diri kepada Allah, dan memberikan kendali kepada umat Islam. Dia, Maha 
Suci Dia.
Dan manusia tidak menguasai gerak-geriknya kecuali orang-orang yang dipercayainya, maka 
perlulah mengenal Allah SWT, kemudian beriman kepada-Nya, kemudian beriman kepada yang 
mengabarkan tentang Allah.
Ada juga aturan dan hukum tetap dalam Al-Qur'an yang tidak berubah, dan tidak akan dibatalkan 
oleh hukum lain. Karena itu adalah Syariah terakhir, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan telah Aku ridhoi Islam untukmu sebagai agamamu}
[Al-Ma'idah: 3] Jadi: Al-Qur'an diturunkan dengan apa yang benar dari: ilahi, malaikat, nubuat, 
mukjizat, aturan, dan hukum, yang semuanya adalah kebenaran tetap tanpa keraguan. Apa 
kebenaran tetap yang tidak berubah?
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah benar ketika Dia berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Di sini kami menyajikan bukti modern bahwa Kitab Allah datang dengan kebenaran 
abadi yang tidak berubah selama berabad-abad. gunakan haknya
Kemudian seorang pengacara dari Beni Suef pergi ke sana untuk belajar, dan dia membaca tentang 
hukum baru yang mereka klaim memiliki prioritas, dan memberi tahu mereka bahwa hukum yang 
Anda klaim sendiri adalah hukum Islam yang tetap dan ada dalam Sunnah Rasul. dari Allah. Dia, 
keluarganya, dan para sahabatnya mengatakan bahwa seorang pria memiliki pohon kurma yang dia 
miliki di dalam rumahnya, atau yang dirawat di rumahnya, jadi dia mengambilnya sebagai dalih dan 
menjadikannya paku Juha, dan mulai membobol pemilik rumah dengan dalih mendekati telapak 
tangannya, lalu bagaimana hukum Rasulullah dalam hal ini? Orang ini memiliki hak atas pohon 
kurma, sebagaimana itu miliknya, tetapi dia menyalahgunakan haknya, dan melakukan apa yang 
tidak pantas untuk transaksi, maka dia tidak boleh pergi ke telapak tangannya kecuali untuk 
keperluan, seperti: memangkasnya. , penyerbukan, atau mengumpulkan buahnya
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, membawa pria itu 
dan berkata kepadanya: “Apakah kamu memberinya palem ini, atau kamu menjualnya kepadanya, 
atau kami menebangnya.”
Bukankah itu dari kanan yang mendahului Islam? Bukankah itu bukti bahwa hukum Allah 
mengakomodasi setiap hal besar dan kecil dalam kehidupan manusia? Ditambah dengan apa yang 
telah dikatakan oleh sebagian ulama dari ahli pancaran tentang arti dari:}
dan benar turun



{yaitu: Dan pada kebenaran, yang adalah Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, Al-Qur'an diturunkan, seperti yang Anda katakan: 
Saya pergi ke Kairo dan turun dengan begitu -sehingga.
yaitu itu turun ke dia atau dia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.
{[Al-Isra: 105] Dan kabar gembira itu bersama kebaikan, dan peringatan itu bersama keburukan, 
dan ditegaskan dalam kabar gembira dan peringatan bahwa kabar gembira atau peringatan itu diberi 
kesempatan untuk meninjau kembali dirinya, dan sesuaikan perilakunya, kalau tidak tidak ada 
manfaatnya, dan tidak ada gunanya di dalamnya, sehingga digembar-gemborkan surga dan 
peringatan api dalam waktu yang memungkinkan agar ini bisa dilakukan Dari bekerja untuk panitia, 
dan yang ini bisa berhenti jalan api
Misalnya: Anda menjanjikan anak Anda kesuksesan dan masa depan yang cemerlang jika dia 
bekerja keras, dan Anda memperingatkannya tentang kegagalan jika dia lalai, dan ini tentu saja 
tidak terjadi pada malam ujian, melainkan ada banyak waktu di depan. dari dia untuk 
mengimplementasikan apa yang Anda inginkan.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, di sini memberitahu Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya, realitas misinya sebagai utusan atas dirinya untuk menyampaikan 
kabar baik dan peringatan, jadi dia tidak membebani dirinya di luar kemampuannya; Karena dia 
tidak terikat dengan keyakinan umat, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Al-Kahfi: 6] yaitu: Dia akan menghancurkannya karena kesedihan karena kekafiran mereka, dan 
dalam ayat lain dia berkata:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Para Penyair: 3] Seolah-olah Dia, Maha Suci-Nya, meringankan beban dari Rasul-Nya, dan 
menyerukan kepada-Nya untuk tidak melelahkan dirinya dalam memanggil mereka, maka yang 
harus dia lakukan hanyalah berkomunikasi, dan itu atas Allah. , Diberkati dan Dimuliakan Dia, 
untuk membimbing iman.
Namun keinginan Rasulullah untuk membimbing umatnya berasal dari masalah pemerintahan dan 
kontrol atas dirinya, terangkum dalam sabdanya: “Demi Allah, tidak beriman salah seorang dari 
kamu sampai dia mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri. ”
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, penuh iman, dan dia suka 
umatnya seperti itu, bahkan musuh-musuhnya yang berdiri di hadapan seruannya hingga detik-detik 
terakhir di dunia. perjuangan, berharap bagi mereka iman dan keselamatan; Oleh karena itu, ketika 
dia memberi kekuatan kepada mereka, dia tidak memperlakukan mereka dengan hukuman, 
melainkan dia berkata: “Sungguh, saya berharap bahwa Allah akan mengeluarkan dari pinggang 
mereka orang-orang yang menyembah Allah saja, tidak menyekutukan-Nya.”
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berbicara kebenaran, dan dari keturunan ini datang orang-
orang yang membawa panji agama, dan ahli pedang melawan musuh-musuhnya, seperti Ikrimah ibn 
Abi Jahal, Amr ibn al-Aas, dan Khalid ibn al-Walid . Mereka mengetahui bahwa Allah tidak 
memampukan mereka dari hal ini karena suatu alasan, bahwa mereka akan bersamamu dari pedang 
dan pemimpin Islam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan Al-Qur'an yang telah kami bagi agar kamu membacanya kepada manusia
{



(/2118) Dan Al Qur'an yang Kami bagikan agar kamu membacanya kepada manusia dalam waktu 
tertentu, dan Kami menurunkannya sebagai wahyu (106)
{kami memisahkannya}
yaitu, Kami telah memisahkannya, atau Kami telah menurunkannya secara terpisah, astronomis, 
menurut kejadian-kejadian.
{Saya tinggal di atasnya}
Perlahan dan perlahan
Ayat ini datang untuk menanggapi orang-orang kafir yang menyarankan agar Al-Qur'an diturunkan 
dalam satu kalimat, sebagaimana Yang Mahakuasa mengatakan sebuah kisah tentang mereka:
{Dan orang-orang kafir berkata: Seandainya Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya sekaligus.}
[Al-Furqan: 32] Dan hal pertama yang kami perhatikan tentang mereka adalah bahwa gaya mereka 
memperlihatkan mereka, dan menunjukkan apa yang bertentangan dengan mereka. Bukankah 
mereka sebelumnya menuduh Rasulullah memalsukan Al-Qur'an?
Dan sekarang mereka mengakui bahwa itu diwahyukan kepadanya, yaitu: dari sisi yang lebih tinggi, 
dan dia tidak ada hubungannya dengan itu.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menanggapi mereka dalam saran ini, dan menunjukkan 
bahwa itu adalah saran palsu yang tidak sesuai dengan sifat Al-Qur'an.
{Demikian pula, agar Kami menguatkan hatimu dengannya}
[Al-Furqan: 32]
{Demikian juga}
Yaitu: Kami menurunkannya juga tentang hal yang kamu kritik, bahwa itu diturunkan sebagai 
peramal yang tersebar menurut peristiwa.
{supaya kami menguatkan hatimu dengannya}
[Al-Furqan: 32]
Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, akan terkena banyak 
ketegaran orang-orang kafir, dan dia akan menghadapi situasi yang memalukan dari siksaan, 
pelecehan, ejekan dan ejekan, dan dalam setiap kasus ini dia membutuhkan konfirmasi dan hiburan
Dan dalam wahyu yang diturunkan kepadanya hari demi hari, dan menurut peristiwa, apa yang 
dimudahkan baginya, dan apa yang menghilangkan dari pundaknya kesulitan dan kesulitan dakwah, 
dan dalam kegigihan wahyu, apa yang selalu menghubungkannya kepada orang yang mengirimnya. 
Hubungan langsung dengan wahyu, dan ini adalah aspek yang berhubungan dengan ayat dengan 
Rasulullah
2
{Dan kami membacanya dalam himne}
[Al-Furqan: 32]
Artinya: Kami menurunkannya, memisahkan ayat demi ayat, dan at-Ratl: itu adalah kumpulan 
sesuatu.
Seperti yang kami katakan: barisan mobil, dan dengan demikian Al-Qur'an diturunkan sekelompok 
ayat demi ayat, dan metode pengunduhan ini memudahkan para sahabat untuk menghafal Al-
Qur'an, memahaminya dan mengamalkannya. Khusus untuk para sahabat penghafal Al-Qur'an, dan 
kami masih membagi Al-Qur'an untuk para penghafal, dan menjadikannya loh, Allah menjaga satu 
sama lain.
3
{Dan mereka tidak memberikan contoh kepada Anda kecuali bahwa Kami membawa Anda 
kebenaran dan interpretasi terbaik}
[Al-Furqan: 33] Dan ini untuk orang-orang yang menentang Rasulullah, dan orang-orang yang 



menentang pendekatan Allah, yang akan menolaknya, dan mencoba untuk memperbaiki hal-hal 
melawannya.
{Dan mereka tidak membawakanmu perumpamaan}
Yaitu: dengan sesuatu yang aneh, mereka akan mencari ganti rugi terhadap Anda
{kecuali kami membawakan Anda kebenaran}
Artinya, dalam menanggapi mereka dengan kebenaran yang tegas dan tidak diragukan lagi
Berikut adalah contoh-contoh Al-Qur'an yang membalas mereka dengan cara yang hidup dan 
langsung
Ketika mereka menuduh Rasulullah dan berkata:
{Anda hanya mengikuti seorang pria terpesona.}
[Al-Isra: 47]
Al-Qur'an menanggapi mereka dengan mengatakan:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Al-Qalam: 1-4] Dan ketika mereka berkata:
{Ada apa dengan Utusan ini sehingga dia makan dan berjalan-jalan di pasar?}
[Al-Furqan: 7]
Al-Qur'an menanggapi mereka dengan mengatakan:
{Dan kami tidak mengutus sebelum kamu dari para rasul kecuali bahwa mereka akan makan 
makanan dan berjalan di pasar}
[Al-Furqan: 20] Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bukanlah 
bid'ah dalam hal ini, karena ia seperti rasul-rasul lain yang darinya sifat-sifat ini diketahui, dan 
dalam hal ini menegaskan keutuhan keteladanan dalam diri Muhammad, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dan bahwa dia adalah manusia seperti orang-orang yang 
kepadanya kita diutus dari Sebelum dia, tetapi jika ada karakteristik dalam diri Muhammad bahwa 
dia tidak, mereka mungkin keberatan dan menggunakannya sebagai bukti
Oleh karena itu, dari akhlak Nabi sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, di sisi Tuhannya dan para sahabatnya, beliau bersabda: “Aku hanyalah seorang manusia 
yang menjawab kepadaku, yaitu , dengan wahyu – maka saya katakan: Saya tidak seperti salah satu 
dari Anda, dan itu diambil dari saya dan saya berkata: Saya hanya seorang manusia seperti Anda.”
Jadi lihat sejauh mana kerendahan hatinya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, itu? Dan ketika mereka menuduh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya, mereka berkata:
(Apakah mereka memalsukan kebohongan terhadap Allah, atau apakah dia memiliki surga?)
[Syeba: 8]
Allah SWT menjawab mereka dengan mengatakan:
{Atau apakah mereka mengatakan dia memalsukannya? Katakanlah: Kemudian bawalah sepuluh 
surah (surah) yang serupa dengan itu yang telah dipalsukan, dan serulah siapa saja yang kamu 
mampu di antara mereka untuk beriman}
[Hud: 13] Kemudian dia turun bersama mereka dalam tantangan ini, dan mengasihani mereka:
{Dan jika kamu ragu-ragu terhadap apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami, maka buatlah 
sebuah surat yang serupa}
[Al-Baqarah: 23] Kemudian beliau membahas masalah ini dengan mereka dengan literatur tinggi 
dan model dialog yang tinggi:
{Katakan: Jika Anda yang menciptakannya, maka saya melakukan kejahatan, dan saya tidak 
bersalah atas apa yang Anda tuduh.}



[Hud: 35] Dan dalam ayat lain dia mengatakan:
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya tentang apa yang 
Anda lakukan.}
[Saba: 25] Jadi lihatlah etika ini: Rasulullah, ketika berbicara tentang dirinya, mengatakan}
kami telah mengkriminalisasi
{Dan ketika dia berbicara tentang musuh-musuhnya, dia tidak menganggap mereka sebagai 
kejahatan, tetapi mengatakan:}
Dan kami tidak ditanya tentang apa yang kamu kerjakan
{
Semua ini dari kebenaran yang dibawa Al-Qur'an untuk menanggapi tuduhan Rasulullah dari orang-
orang, dan demi Allah, jika Al-Qur'an diturunkan dalam satu kalimat, mungkinkah untuk 
menanggapi tuduhan ini? dan berdebat dengan orang-orang tentang masalah yang mereka angkat? 
Jika perumpamaan-perumpamaan ini khusus untuk Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan pembebasan ladangnya dalam bidang dakwah kepada Allah, 
maka ada juga yang berkaitan dengan hukum dan hukum. perundang-undangan. Itu terjadi di buku-
buku sebelumnya
Jika Anda melihat kepercayaan, Anda akan menemukan bahwa pidato tentang mereka adalah 
definitif dan tanpa kompromi. Muncul seperti ini dalam satu kata, karena Allah itu Esa, Satu tanpa 
pasangan, Dia memiliki atribut kesempurnaan mutlak, serta pembicaraan tentang malaikat, 
Kebangkitan, dan Hisab.
Tetapi Anda menemukan masalahnya berbeda dalam berbicara tentang kebiasaan yang telah 
menjadi kebiasaan orang dalam pergerakan kehidupan.
Tidakkah kamu melihat pembuat undang-undang, Maha Suci-Nya, ketika dia ingin melarang 
alkohol, bagaimana dia melanjutkan untuk melarangnya dalam beberapa tahap untuk 
menghilangkan kebiasaan yang menguasai jiwa orang dan merasukinya. Bisakah masalah ini 
diselesaikan dengan cara ini jika Al-Qur'an diturunkan dalam satu kalimat? Lihatlah bagaimana dia 
dengan baik hati menarik perhatian orang-orang pada fakta bahwa ada sesuatu dalam anggur. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan dari buah kurma dan anggur kamu peroleh darinya gula dan rezeki yang baik.}
[An-Nahl: 67] Dan ketika sebagian sahabat mendengar ayat ini, dia berkata: Demi Allah, seolah-
olah Allah telah membuat sesuatu untuk anggur. Dia mengerti dalam bahasa Arabnya bahwa Allah 
SWT selalu menggambarkan rezeki itu baik, dan diam tentang mabuk dan tidak 
menggambarkannya sebagai baik. Di balik pidato ini adalah pesanan dalam anggur; Karena itu 
merusak rahmat Allah dan merusaknya bagi pemiliknya
Kemudian beliau mengubah masalah ini menjadi sebuah khotbah dan petunjuk, dengan 
mengatakan:
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian. Katakanlah, di dalamnya ada dosa besar dan 
manfaat bagi manusia, dan dosa mereka lebih besar}
[Al-Baqarah: 219] Dan demikianlah dia memutuskan kebenaran bagi mereka setelah mereka 
menanyakannya, dan memberikan kebebasan kepada mereka untuk memilih.
Kemudian terjadi dari salah seorang di antara mereka bahwa dia shalat dalam keadaan mabuk dan 
tidak mengetahui apa yang dia katakan, dan ketika mereka mendengar dia berkata: Katakanlah, 
“Hai orang-orang kafir, aku menyembah apa yang kamu sembah.” Kemudian siapa pun yang di 
sebelahnya mengedipkan mata padanya dan tahu bahwa dia mabuk.
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai 
kamu mengetahui apa yang kamu ucapkan}



[An-Nisa: 43] Dan dengan demikian memperpanjang waktu pantang minum miras, shalat lima 
waktu sehari semalam, maka wajib menahan miras sebelum shalat dengan waktu yang cukup.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, menunggu kesempatan dari mereka, ketika orang-orang 
berkumpul di dewan minum, dan ketika anggur bermain dengan pikiran, mereka bertengkar sampai 
darah mereka habis, dan ketika mereka sendiri pergi ke Rasulullah, shalawat dan salam untuknya, 
keluarga dan para sahabatnya, mereka bertanya kepadanya: Ya Rasulullah, jelaskan kepada kami 
pendapat penyembuhan, dan di sini wahyu diturunkan kepada Rasulullah dengan keputusan yang 
menentukan:
{Hai orang-orang yang beriman, hanya minuman keras, fasilitator, santet, dan anak panah yang 
merupakan kekejian dari pekerjaan setan.} Kejutkan dia.
[Al-Ma'idah: 90] Bagaimana penderitaan ini dapat diatasi jika Al-Qur'an diturunkan sekaligus? 
Sesungguhnya yang hak, diberkati dan diagungkan, adalah wahyu Al-Qur'an, dipisahkan dan 
menatap menurut peristiwa, seolah-olah berbagi antara ayat-ayat wahyu dan orang-orang yang 
bersemangat tentang mereka yang bersikeras memenuhi persyaratan mereka, Sampai-sampai 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya segera bertanya, padahal dia, 
shalawat dan salam, keluarga dan para sahabatnya, melarang mereka untuk memulainya. Dengan 
pertanyaan, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu bertanya tentang hal-hal yang jika muncul di 
hadapanmu akan menyakitimu}
[Al-Ma'idah: 101] Namun, meskipun demikian, mereka mengedipkan mata pada pertanyaan itu, dan 
mereka segera melakukannya dengan Rasulullah, seperti yang dikatakan Al-Qur'an:
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian}
[Al-Baqarah: 219]
{Dan mereka menanyakan apa yang harus mereka belanjakan.}
[Al-Baqarah: 219]
{Mereka bertanya tentang bulan sabit}
[Al-Baqarah: 189]
{Dan mereka bertanya tentang pegunungan}
[Taha: 105] Jadi: di balik turunnya wahyu Al-Qur'an yang terbagi dalam hukum-hukum astrologi 
terdapat sebuah hukum yang fasih yang harus direnungkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
katakan percaya padanya atau tidak
{
(2119) Katakanlah, "Percayalah kepada-Nya atau tidak percaya." Sesungguhnya orang-orang yang 
diberi ilmu sebelum dia, ketika dibacakan kepada mereka, akan keluar. (107)
{Katakan: Percaya pada-Nya atau tidak.}
[Al-Isra: 107]
Percaya: perintah, tapi tidak percaya: larangan
Perintah dan larangan adalah dua jenis permintaan, dan permintaannya adalah Anda meminta yang 
lebih rendah untuk melakukannya, dan larangannya adalah Anda meminta yang lebih rendah untuk 
tidak melakukannya.
Oleh karena itu, ketika kita mengatakan kepada siswa mengungkapkan: (Tuhan, maafkan dan 
kasihanilah) dia berkata: Maafkan tindakan sesuatu, kami katakan kepadanya: Anda dangkal dalam 
hal; Karena urusan di sini adalah dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi, dari hamba 
kepada Tuhannya Yang Maha Agung, maka tidak dikatakan: perintah, melainkan diucapkan: 
permohonan.



Ketaatan adalah mematuhi perintah dan larangan, demikian juga kita katakan dalam firman Yang 
Maha Kuasa:
{Katakan: Percaya pada-Nya atau tidak.}
[Al-Isra: 107]
Itu untuk pilihan, jika mereka percaya, mereka patuh, dan juga jika mereka tidak percaya, mereka 
juga patuh? Kami mengatakan: Perintah dan larangan di sini tidak dimaksudkan untuk menuntut, 
melainkan dimaksudkan untuk mengancam atau kompromi, seperti yang Anda katakan kepada 
putra Anda ketika Anda melihat kelalaiannya: Ingat atau tidak, Anda bebas; Tidak diragukan lagi, 
Anda tidak bermaksud melarang belajar, melainkan mengancam dan mendesaknya untuk belajar
Dia berkata:
{Katakan: Percaya pada-Nya atau tidak.}
[Al-Isra: 107]
Untuk menyelesaikannya, dia berkata:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Al-Kahfi: 29] Ini bukanlah perintah yang ditaati oleh orang yang melakukan perintah atau 
larangan. Sebaliknya, yang dimaksud di sini adalah ancaman atau kompromi, apakah mereka 
percaya atau tidak; Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, menjadikan ini sebagai penghiburan bagi 
Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dalam iman Ahli Kitab
{Sesungguhnya orang-orang yang diberi ilmu sebelum dia}
[Al-Isra: 107]
Yaitu: orang-orang Yahudi dan Kristen yang setuju dengan kitab-kitab surgawi, dan mendengarkan 
Taurat dan Injil, dan meneruskannya kepada orang-orang sezaman dengan Al-Qur'an. Inilah saksi-
saksi bahwa Rasul itu benar terhadap apa yang mereka miliki tentang kabar baik tentang dia dalam 
Taurat dan Injil; Oleh karena itu, mereka meninggalkan agama mereka dan bergegas masuk Islam; 
Karena mereka mengetahui dengan pasti bahwa itulah agama yang benar
Di antara mereka adalah Abdullah bin Salam, yang merupakan salah satu ulama Yahudi, dan dia 
tahu deskripsi Rasulullah dan waktu misinya; Itulah sebabnya dia berkata: Saya mengenalnya ketika 
saya melihatnya seperti saya mengenal anak saya, dan pengetahuan saya tentang Muhammad lebih 
kuat
Dan ketika Islam muncul dalam dirinya, dia pergi ke Rasulullah dan mengatakan kepadanya apa 
yang dia niatkan untuk memeluk Islam, dan dia berkata: “Ya Rasulullah, orang-orang Yahudi 
adalah orang-orang yang difitnah. Allah: Apa pendapatmu tentang Ibnu Salam? Mereka berkata: 
Rabbi kami dan Ibn Rabbi kami, dan mereka menggambarkan dia sebagai yang terbaik dari atribut 
dan kualitas yang terbaik. Abdullah berkata: Ya Rasulullah, seperti yang mereka katakan tentang 
saya apa yang mereka katakan, saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Anda 
adalah utusan Allah. Dia berkata: Ya Rasulullah, bukankah aku sudah memberitahumu bahwa 
mereka adalah orang-orang yang memfitnah?
Jadi: dalam iman Abdullah bin Salam dan orang-orang Yahudi dan Kristen lainnya yang mengenal 
Rasulullah dengan deskripsinya di buku-buku mereka dan mengetahui tanggal misinya dan bahwa 
dia benar, dalam kepercayaan ini adalah penghiburan bagi Rasulullah Allah ketika kaumnya tidak 
percaya kepadanya dan menyangkalnya karena alasan itu Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah, cukuplah Allah menjadi saksi antara kamu dan aku, dan orang yang mengetahui 
Kitab.}
[Al-Ra'd: 43] Dan kami puas dengan kesaksian orang-orang ini; Karena mereka adalah orang-orang 
yang jujur dengan diri mereka sendiri, jujur dengan para nabi mereka dan dengan kitab-kitab 
mereka yang mereka terima, maka ketika saya berkhotbah tentang Muhammad dan 



menggambarkannya, mereka tidak menyangkal kualitas-kualitas ini dan tidak mendistorsi mereka, 
tetapi mereka bergegas ke Medina menunggu waktu. kebangkitan nabi baru yang akan muncul di 
dalamnya, mereka berkata kepada orang-orang kafir Mekah: Waktu seorang nabi baru kami ikuti 
sebelum Anda, dan kami akan membunuh Anda dengan itu
{Ketika apa yang mereka tahu datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya, maka laknat Allah 
atas orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 89]
Namun, Allah menyimpan sel untuk kebenaran, dan menjadikannya ragi yang menanggapi 
Rasulullah, dan berinteraksi dengan agama baru.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jadi itu dibacakan kepada mereka
{[Al-Isra: 107]
yaitu: Al-Qur'an
Mereka jatuh ke dagu mereka dalam sujud
{[Al-Isra: 107] kata}
mereka jatuh
{Ini menunjukkan bahwa mereka bergegas untuk bersujud, seolah-olah itu adalah proses emosional 
yang tidak disengaja di mana mereka tidak memiliki tindakan. Begitu mereka mendengar Al Qur'an, 
mereka jatuh ke tanah dalam sujud; Karena mereka berinteraksi dengannya, dan iman muncul 
dalam jiwa mereka
Tidak hanya itu, tetapi juga yang lainnya}
untuk dagu
{Kombinasi dagu, yang berada di bawah rahang bawah, dan diketahui bahwa sujud ada di dahi, 
tetapi ini sujud dengan seluruh wajah, dan ini adalah bukti kepasrahan dan kepasrahan kepada Allah 
SWT.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berkata, Maha Suci Tuhan kami!
{
(/2120) Dan mereka berkata, Maha Suci Tuhan kami, jika janji Tuhan kami digenapi. (108) Artinya: 
Mereka berkata sambil sujud: Maha Suci Tuhan kami, yang memenuhi janji-Nya dalam Taurat dan 
Injil, dan Dia telah memenuhinya untuk kami, dan Allah, Maha Suci Dia, telah memberkati kami 
dengan dia.
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan mereka jatuh ke bibir mereka dan menangis}
(2121) Dan mereka menangis sampai janggut mereka, dan Dia meningkatkan mereka dalam 
penghormatan (109) Mereka sujud kepada Allah SWT sebelum itu karena mereka menyadari Al-
Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad, dan janji Allah telah terpenuhi untuk mereka , maka 
mereka merenungkannya dan mempercayainya.
Adapun kali ini, mereka akan jatuh dalam sujud ketika mereka mendengar Al-Qur'an secara rinci 
dan tergerak olehnya, sehingga dia akan memiliki emosi lain, jadi di sini dia meningkatkan 
penghormatan dan penyerahan. Dia berkata:
{Dan mereka jatuh ke bibir mereka dan menangis}
[Al-Isra: 109]
Setiap kali mereka membaca sebuah ayat, mereka meningkatkan rasa hormat dan ketundukan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Menyeru Allah atau memanggil Yang Maha Penyayang, apa pun yang Anda seru, 



milik-Nya adalah Nama-Nama Yang Paling Indah.}
(2122) Katakanlah, “Serulah Allah, atau serulah Yang Maha Penyayang, apa pun yang kamu seru, 
kepunyaan-Nya Nama-Nama Yang Paling Indah.
{berdoa}
Sebutkan, telepon, atau tanyakan
{Allah}
Mengetahui Keberadaan yang Diperlukan, Maha Suci Dia.
Ada banyak jenis nama: baik nama, nama panggilan, atau gelar
Nama: Ini adalah sebagian besar bendera, dan bayi yang baru lahir dipanggil setelah kelahirannya, 
dan bayi yang baru lahir dikenal dengan itu
Julukan: Itu diberikan kepada seseorang, dan didahului oleh ayah, ibu, putra atau putri, seperti yang 
kita katakan: Abu Bakar, dan ibu orang-orang beriman.
Judul: deskripsi yang terasa pujian atau fitnah, seperti yang kita katakan: sahabat, penyair, Farouk.
Jika nama itu memiliki pasangan selain dia, perlu dibedakan dari deskripsi yang dengannya dia 
dikenal, karena kebetulan seseorang akrab dengan nama semua anaknya: Muhammad. Oleh karena 
itu, kita harus menggambarkan masing-masing dari mereka dengan kualitas, sehingga kita 
mengatakan: Muhammad Agung, Muhammad Muda
Mohamed Al Mohandes
Jika nama diberikan karena mengacu pada orang tertentu
Dan jika kita menamai anak-anak kita, maka Allah SWT menamai diri-Nya dengan nama-nama-
Nya yang Dia katakan tentang mereka: Nama-nama Yang Paling Indah, dan kata (Hosna) lebih 
memilih yang feminin, seperti: Kubra
Dan maskulin lebih baik
Tetapi mengapa Dia menggambarkan Nama-nama-Nya, Yang Mahatinggi, sebagai yang terbaik? 
Nama menunjukkan yang namanya, tetapi nama pada manusia mungkin tidak berlaku untuk nama 
yang diberikan kepadanya.
Dan ini tidak baik dalam nama, kebaikan dalam nama adalah cocok dengan nama yang diberikan, 
dan orang tersebut memiliki karakteristik yang diberikan kepadanya, sehingga orang yang kita sebut 
"bahagia" itu benar-benar bahagia.
Jadi nama itu baik, tetapi tidak mengambil kebaikan tertinggi; Karena keindahan tertinggi dari 
nama-nama Allah yang dengannya dia menamai dirinya, dia memiliki kesempurnaan mutlak
Ini - kemudian - tidak datang atas nama manusia, karena Anda sering menemukan "adil" dan dia 
tidak adil, dan "terhormat" dan tidak terhormat. Maka kami katakan: ketidakadilan yang lebih buruk 
setelah syirik statusnya yang menggelapkan nama nama terhadapnya Jlafstreet andalan sebutan 
agama, tapi keras kepala agama semoga Djalavalasm bisa menggelapkan namanya seperti yang 
terjadi yang mereka beri nama jalan (Imad Eddin), ini jalan di masa lalu adalah sarang pesta pora 
dan amoralitas, dan apa yang membuatnya lebih awal dari label ini
Maka kata keagungan (Allah) mengetahui keberadaan yang diperlukan, dan setelah itu muncul 
sifat-sifat yang menguasainya, sehingga jika diucapkan, mereka tidak berpaling kecuali kepada-
Nya.
Jadi, jika kita mengatakan: Al-Aziz adalah untuk pembebasannya, maka itu hanya ditujukan kepada 
Allah SWT, tetapi kita dapat mengatakan: Fulan adalah yang paling dicintai umatnya, maka 
penyayang bersama siapa saja yang bersamanya.
Jadi; Kata sifat menggantikan nama diri
{Allah}
; Karena jika diberikan hanya kepada Allah SWT, maka nama-nama Allah pada mulanya adalah 



sifat-sifat-Nya, Maha Suci-Nya.
Dan jika kita merenungkan nama-nama ini, kita akan menemukannya dalam dua bagian: nama diri, 
dan nama atribut sebenarnya.
Adapun kata benda dari kata sifat yang sebenarnya, ia memiliki kebalikannya. Al-Mu'izz adalah 
kata sifat kata kerja yang artinya menyayangi orang lain, lawan kata itu menghinakan, dan yang 
merugikan adalah yang bermanfaat, dan yang menghidupkan kebalikan dari mematikan, dan 
seterusnya.
Jika Anda menemukan padanan untuk kata benda, maka ketahuilah bahwa itu adalah nama untuk 
kata sifat dari kata kerja dari Allah SWT, dan jika tidak memiliki padanannya, maka itu adalah kata 
benda dari subjek.
Tetapi, misalnya, Anda berdiri di depan tirai dan itu adalah kata sifat dari kata kerja karena 
menutupi sesuatu yang lain, tetapi tidak memiliki padanannya, jadi kami tidak mengatakan skandal, 
mengapa? Karena dia, Yang Terberkahi dan Yang Diagungkan, ingin menciptakan karakternya 
dengan karakteristik ini, dan membawa karakter penyembunyian di antara orang-orang untuk orang-
orang.
Tetapi ketika Anda menutupi kesalahan orang yang bersalah, Anda memberi masyarakat 
kesempatan untuk mengambil manfaat dari kualitas baiknya; Oleh karena itu, Allah SWT durhaka 
dan suka menyembunyikan hamba-Nya yang durhaka; Agar roda kehidupan terus berjalan; Karena 
tidak ada seorang pun yang memiliki kesempurnaan kecuali Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, serta kebenaran sabda: Siapakah yang tidak pernah zalim 
dan siapa yang paling baik, maka : Adalah bijaksana bahwa Allah SWT memerintahkan untuk 
menyembunyikan yang gaib dalam ciptaannya dari ciptaannya agar pergerakan kehidupan terus 
berlanjut; Karena manusia adalah putra Aghyar, dan hatinya cepat berubah, dan mungkin jika saya 
mengetahui sesuatu yang tersembunyi tentang Anda, saya akan berubah untuk Anda dan Anda juga, 
dan mungkin tali kasih sayang terputus di antara kita, tetapi dengan menutupi masing-masing. kita 
menguntungkan orang lain.
Maka mereka berkata: Jika kamu membuka apa yang kamu kubur, yaitu: jika rahasia terungkap, dan 
masing-masing dari kamu mengetahui kesalahan saudaranya, kamu tidak akan mengubur salah satu 
dari kamu yang mati, dan ini adalah akhir dari apa yang bisa dibayangkan. dari persimpangan antara 
orang-orang
Allah SWT berfirman:
katakan berdoa kepada tuhan
{[Al-Isra: 110]
Dia memilih nama khusus ini.
Allah
{Pengetahuan diperlukan untuk ada, dan itu adalah kata benda dari diri yang tidak menunjukkan 
atribut tertentu, tetapi membawa semua atribut kesempurnaan di dalamnya.
Untuk setiap nama memiliki bidang dan artinya.}
Allah
{Ini adalah kata benda kolektif untuk semua kata sifat
Itulah sebabnya dalam hadits Nabi yang mulia: “Segala sesuatu yang tidak dimulai dengan nama 
Allah terputus.”
Mengapa? Karena ketika Anda melakukan tindakan apa pun, pertama-tama Anda membutuhkan 
kebijaksanaan untuk mengetahui mengapa Anda melakukannya, dan Anda membutuhkan 
kemampuan untuk membantu Anda mencapainya, dan Anda membutuhkan pengetahuan tentang 
nasib tindakan ini dan konsekuensinya, maka: Anda membutuhkan banyak kualitas , maka ketika 



kamu menerima pekerjaan, janganlah kamu mengatakan: Wahai Bijaksana, Wahai Sang Maha 
Mengetahui, tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, menghiburmu, dan cukup mengatakan ketika 
bertindak: Dengan menyebut nama Allah
Karena Anda menyebutkan nama lengkap untuk semua atribut kesempurnaan
}
atau memohon kepada Yang Maha Penyayang
{[Al-Isra: 110]
Dia memilih Yang Maha Penyayang daripada Yang Maha Perkasa atau Yang Maha Kuasa. Karena 
rahmat adalah atribut kerinduan akan ciptaan, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memanifestasikan 
atribut ini kepada hamba-hamba-Nya bahkan dalam nama yang perkasa dan mahakuasa; Karena itu 
adalah salah satu hamba rahmat dan salah satu penyebabnya; Karena jika seorang hamba mengenal 
Allah: sifat kezaliman, sifat kezaliman, dan sifat pembalasan, dia berhenti berbicara tentang alasan 
terjerumusnya beban sifat-sifat tersebut, sehingga seolah-olah dia menunjukkan belas kasihan 
kepada hamba-hambanya sekalipun. dengan atribut penindasan dan balas dendam.
Dan dari ini adalah perkataan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Dan Anda sebagai pembalasan, hai orang-orang yang memahami kehidupan}
[Al-Baqarah: 179]
Karena jika si pembunuh tahu bahwa dia akan dibunuh, dia berhenti membunuh
Dan sebagai akibatnya: “Membunuh dilarang membunuh.”
Oleh karena itu: hukum pembalasan dan penetapan hukuman dan hukuman hadd bukanlah untuk 
menyiksa orang, melainkan sebagai rahmat bagi mereka agar mereka berhenti melakukan apa yang 
mengharuskan pembalasan, hukuman atau hukuman, bahkan orang yang ditundukkan oleh Allah 
juga penyayang; Karena selama dia berkata: Akulah sang penakluk
Maka peringatkan aku, karena dia akan mengasihaninya, karena dia memperingatkannya tentang 
penyebab jatuh ke dalam apa yang membutuhkan kemarahan dan balas dendamnya.
Juga, pilih nama.
yang penyayang
{Karena seluruh bidang tugas adalah rahmat, dan kurikulum tidak diturunkan dari Allah kecuali 
untuk mengatur kehidupan orang-orang dan mencapai kebahagiaan bagi mereka dalam gerak 
kehidupan, sehingga orang-orang berintegrasi di antara mereka sendiri, bekerja sama, saling 
mendukung dan tidak bertengkar. , dan mereka semua berada di hati satu orang, ini adalah tujuan 
kurikulum ilahi di dunia manusia untuk hidup Komunitas Muslim aman dan sehat
Kerahiman Ilahi dominan dalam semua undang-undang, dan itu adalah fitur umum. Tidakkah kamu 
melihat firman Yang Maha Kuasa:
{Yang Maha Pemurah * mengajarkan Al-Qur'an}
[Al-Rahman: 1-2] Al-Qur'an, yang diturunkan untuk mengatur dan mengatur kehidupan 
masyarakat, mengatur pergerakan kehidupan, dan menempatkan perdamaian antara Anda dan 
Allah, dan antara Anda dan diri Anda sendiri, dan antara Anda dan manusia, Al-Qur'an ini adalah 
manifestasi dari rahmat ilahi ini.
Beberapa orientalis keberatan dengan pernyataan Yang Maha Kuasa dalam Surat Al-Rahman:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 13]
Dan berkah adalah berkah, dan mereka datang sebagai lampiran dari ayat Yang Mahakuasa:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga kepada Anda, tetapi Anda tidak akan menang}
[Al-Rahman: 35]
Jadi, ayat tersebut berbicara tentang api dan kekacauan, jadi bagaimana Anda menyimpulkan 



kesimpulan ini, yang menunjukkan kasih karunia? Jika masyarakat berhasil, mereka tidak akan 
keberatan. Karena pada manusia ada berkah, peringatan terhadapnya dan intimidasi dengannya, 
seolah-olah Al-Qur'an mengatakan kepada Anda: Waspadalah terhadap apa yang mengharuskan api 
dan kekacauan, sehingga itu akan padam dan terhalang dari dekat. Bukankah ini salah satu nikmat 
Allah atas hamba-Nya? Apakah Anda tidak berbelas kasih kepada mereka? Dan apa yang akan 
Anda katakan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak memberi Anda peringatan dan peringatan, 
kemudian mengejutkan Anda dengan siksaan? Dan kami berdiri untuk kebaikan lain menggunakan 
nama Allah}
yang penyayang
{Dalam kata-kata Yang Mahatinggi:
{Kemudian mereka naik tahta, Yang Maha Penyayang, dan seorang ahli ditanya tentang hal itu.}
[Al-Furqan: 59] yaitu, setelah penciptaan segala sesuatu dengan langit dan bumi-Nya dan apa yang 
ada di dalamnya, Dia naik ke Arsy; Karena naik di atas Arsy berarti bahwa segala sesuatu telah 
selesai bagi-Nya, Maha Suci Dia, dalam penciptaan dan penciptaan, dan akhirnya duduk di atas 
Arsy.
Allah SWT memperingatkan kita dengan mengatakan:
{Kemudian mereka naik tahta, Yang Maha Penyayang, dan seorang ahli ditanya tentang hal itu.}
[Al-Furqan: 59]
Dan dia memilih kata sifat belas kasihan untuk menunjukkan kepada kita bahwa kursinya di atas 
takhta tidak berarti penindasan dan tirani, melainkan dia duduk di singgasananya sebagai rahmat 
bagi Anda.
Dalam ayat lain dia berkata:
{Yang Maha Penyayang telah menduduki takhta}
[Taha: 5] Tuhan Astewaah Yang Mahakuasa di atas singgasana di tujuh tempat dalam Kitab Allah, 
diatur oleh pepatah yang mengatur: Menurut Allah yang lebih baik dalam firman-Nya di singgasana 
di tujuh tempat Vaaddvvi Sura norma di sana Younis dan di guntur dengan Taha Vllad Okdova 
Surat Kriteria Ada sujud seperti halnya di Besi, pahami dan pahami mereka yang mendukungnya. 
Masing-masing sifat keagungan-Nya, Maha Suci-Nya, adalah dalam pengabdian rahmat-Nya, 
karena itu menakuti hamba-hamba-Nya dengan sifat-sifat keagungan agar mereka tidak terjerumus 
ke dalam kemaksiatan, sehingga mereka mengambil berkah Allah di dunia ini, dan mereka senang 
dengannya, dan mereka mengambil kebahagiaan akhirat dan bahagia dengannya. Allah di dunia dan 
akhirat
Dan dalam hadits, “Pada malam terakhir Ramadhan, Yang Mahakuasa memanifestasikan dirinya 
dengan pengampunan”
Dia tidak mengatakan: Yang Maha Pengampun memanifestasikan dirinya dalam pengampunan, jadi 
mengapa dia lebih memilih atribut tiran di bidang pengampunan? Mereka berkata: Karena 
pengampunan menunjukkan adanya dosa, dan kesalahan membutuhkan hukuman, dan ini adalah 
kekhususan sifat tiran. Pada atribut yang perkasa: situasinya untuk Anda, wahai atribut, tetapi kami 
mengizinkan Anda untuk bersyafaat untuk ini, seolah-olah atribut kecantikan bersyafaat dengan 
atribut keagungan.
Oleh karena itu, mereka yang menafsirkan hadits mengatakan: Orang-orang yang beriman telah 
memberi syafaat, para nabi telah memberi syafaat, para malaikat telah memberi syafaat, dan syafaat 
yang paling penyayang dari sisa-sisa yang penyayang, jadi siapa yang akan memberi syafaat untuk 
yang paling penyayang? Mereka berkata: Dzat-Nya akan memberi syafaat kepada diri-Nya, dan 
demikianlah sifat Keindahan (Yang Maha Pengampun) akan bersyafaat dengan sifat Keagungan 
(Yang Maha Perkasa), Yang Maha Suci dan Maha Tinggi.



Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Yang Maha Penyayang.” Apa pun yang Anda panggil, 
kepunyaan-Nya Nama-Nama Yang Paling Indah.
{[Al-Isra: 110]
Kamu berdoa dengan nama yang mana, karena semua nama-Nya baik, tetapi biarlah kamu memiliki 
kecerdasan dalam berdoa, maka berdoalah sesuai dengan kebutuhanmu.
Jika Anda ingin mempersingkat, katakan: Ya Allah
Semuanya cukup untukmu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jangan berbicara atau takut dengan doamu, dan carilah jalan di antara itu.
{[Al-Isra: 110]
Doa berarti semua tindakan doa.
jangan angkat bicara
{Valjr dilarang, dan juga}
dan jangan takut
{yaitu: Jangan membuatnya mudah sehingga seseorang di belakang Anda tidak dapat mendengar 
Anda, dan ini juga dilarang.
Kedua belah pihak tercela, dan yang terbaik adalah yang tengah
Kami jelaskan di sini: Jika shalat dengan suara keras dilarang, maka pertama-tama meninggikan 
suara dengan keras, maka sama sekali tidak pantas meninggikan suara dalam doa, kemudian 
menggunakan mikrofon juga, dan gangguan itu menyebabkan orang.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Al-Qur'an dibacakan, maka dengarkanlah dan dengarkanlah, agar kamu mendapat 
rahmat.}
[Al-A'raf: 204] Ketika Anda meninggikan suara Anda dengan Al-Qur'an, terutama di mikrofon, 
Anda mewajibkan orang untuk mendengarkan, menyebabkan mereka berdosa dan malu, atau 
mengganggu minat mereka, dan mungkin orang lain saat ini ingin untuk membaca yang lain, atau 
meminta pengampunan, atau memuji atau berdoa, jadi bagaimana Anda membuat perintah itu 
dianjurkan? Apakah Anda memiliki penguasa atas orang lain? Ini tidak diperbolehkan. Sebaliknya, 
tinggalkan orang-orang dan urusan mereka. Masing-masing dari mereka bebas dari apa yang dia 
sia-siakan, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang terhadapnya Allah berfirman:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir *Orang-orang 
yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Al-Kahfi: 103-104] Seperti orang yang menyalakan mikrofon sebelum shalat subuh, dan 
melantunkan ayat-ayat yang diturunkan syariat, mengganggu orang, mengganggu orang sakit, dan 
tidak menghormati kesucian orang.
Kapan umat Islam akan bangun? Dan kapan mereka menyadari ajaran sesat yang membingungkan 
orang dan merusak ibadah mereka? Tetapi jika meninggikan suara dengan Al-Qur'an adalah untuk 
tujuan duniawi dan untuk keuntungan seseorang, dan untuk menjadikan masalah itu sebagai 
pameran suara, dan arena untuk berlomba, jika masalahnya adalah eksploitasi agama demi 
kepentingan dunia dan Allah melarang, maka pemiliknya telah masuk ke dalam kategori dosa lain, 
semoga Allah melindungi kami dan Anda
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan cari jalan di antara itu
{[Al-Isra': 110] yaitu: antara keterbukaan dan rahasia, dan mengambil jalan moderasi bahwa 
Syariah telah membawa, dan dia putus asa dari Rasulullah, semoga Allah doa dan damai atasnya, 



keluarganya dan teman-temannya ketika dia memeriksa para sahabat di malam hari dan menemukan 
Abu Bakar - semoga Allah senang dengan dia - sedang membaca, dan dia hampir tidak bisa 
mendengar suaranya. Tanyakan dia
Dia berkata: Wahai Rasulullah, aku sedang berbicara dengan Tuhanku, dan Dia mengenalku. Ketika 
dia pergi ke Umar, semoga Allah meridhoinya, dia menemukannya sedang membaca dengan suara 
keras. Ketika dia bertanya kepadanya, dia berkata: Wahai Rasulullah, Setan telah ditegur olehnya.
Saat itu, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam memerintahkan Abu Bakar sedikit meninggikan 
suaranya, dan Umar menurunkan suaranya sedikit.
Dan moderasi ini dan moderasi ini kita diperintahkan, bahkan dalam doa, sebagaimana dinyatakan 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan menyebut Tuhanmu untuk diri sendiri dalam kerendahan hati dan ketakutan, dan tanpa 
berbicara keras.}
[Al-A'raf: 205] Jadi firman:}
menunjukkan bahwa
{[Al-Isra: 110]
Antarmuka ini hampir umum di semua aturan agama; Karena Al-Qur'an datang ke negara tengah 
dengan urusan tengah dalam semua urusan kehidupan. Di atas persoalan-persoalan yang 
menyangkut akidah, misalnya, Islam berdiri pada posisi moderasi antara mereka yang mengingkari 
keberadaan Allah dan mereka yang mengatakan ada banyak tuhan, mengingkari ini dan ini dan 
mengatakan bahwa ada satu Allah. , orang yang tidak memiliki pasangan.
Dalam pembelanjaan, ia memilih yang tengah. Dia berkata:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67] Dengan melakukan itu, ia memastikan bagi keluarganya sistem ekonomi yang 
berhasil yang memperkaya kehidupan masyarakat, dan memajukan kehidupan individu. Pendekatan 
ekonomi ini terangkum dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan janganlah kamu mengikat tanganmu pada lehermu, dan janganlah kamu merentangkannya 
seluruhnya, supaya kamu tidak duduk tercela dan hina.}
[Al-Isra: 29]
Orang yang kikir yang memegang tangannya untuk membelanjakan menyebabkan stagnasi barang 
dan terhentinya pergerakan kehidupan, dan ini adalah bahaya bagi masyarakat, dan pemborosan 
adalah bahaya bagi individu karena ia menghabiskan semua yang dimilikinya, dan tidak 
menyimpan apa pun. mengangkatnya dalam hidup. Jika Anda tidak mengikuti pendekatan bijak ini, 
Anda akan disalahkan karena Sembelit, meratapi pemborosan bahwa Anda melewatkan kesempatan 
untuk maju seperti yang lain.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan katakanlah: Segala puji bagi Allah yang tidak memiliki anak laki-laki, tidak ada sekutu bagi 
kekuasaan-Nya, dan tidak ada wali dan wali bagi-Nya.
{
(/2123) Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah, yang tidak mengambil anak laki-laki dan tidak 
memiliki pasangan dalam kerajaan, dan dia tidak memiliki anak laki-laki dalam ayat tersebut.) 
Allah SWT berfirman:
{Siapa yang tidak pernah memiliki anak laki-laki}
[Al-Isra: 111] Fakta bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengambil seorang anak laki-laki adalah 
berkah besar bagi para hamba bahwa mereka harus memuji-Nya. Seorang anak Allah atau orang-
orang antara dia dan Allah adalah kekerabatan, dan yang paling dicintainya, Yang Maha Tinggi, 
adalah yang paling bertakwa.



Lalu, apa hikmah mengambil anak itu? Orang-orang mengambil anak laki-laki dan tertarik pada 
zikir, terutama untuk dua hal: bahwa anak itu menjadi kenangan dan perpanjangan dari ayahnya 
setelah kematiannya, seperti yang dikatakan penyair: “Hai anakku, setelah aku memutuskan, dan 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, abadi, dan dia tidak membutuhkan seseorang untuk mengabadikan 
ingatannya, atau Allah adalah perpanjangan dari itu baginya.” Dia sudah tua, puji bagi Allah bahwa 
dia tidak mengambil seorang putra
Atau anak itu karena kekuatan, multiplisitas, dan ketakwaan olehnya dari kelemahan, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, adalah yang dominan, penakluk, dan dia tidak membutuhkan keteguhan 
atau kelimpahan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia tidak punya pasangan di kerajaan.}
[Al-Isra: 111] Ini juga merupakan salah satu nikmat yang patut dipuji, namun bisa dibayangkan jika 
Allah SWT memiliki sekutu dalam kekuasaan, betapa bingungnya masyarakat, siapa di antara 
mereka yang taat dan siapa di antara mereka yang Anda puaskan. ? Kebenaran, Maha Suci Dia, 
telah membuat masalah ini jelas bagi kita dalam contoh yang Dia berikan kepada kita:
{Allah membuat perumpamaan seorang laki-laki yang pasangannya suka bertengkar, dan seorang 
laki-laki tangga menuju laki-laki, apakah mereka sama misalnya}
[Az-Zumar: 29] Oleh karena itu, dalam kebiasaan orang dan sejenisnya, mereka mengatakan: 
(Perahu yang di dalamnya risin tenggelam) dan fakta bahwa Dia, Maha Suci Dia, adalah Yang 
Tidak Ada sekutunya, membuatmu merasa aman dalam perintah dan larangan-Nya, maka kamu taat 
kepada-Nya dalam keadaan tenang. Dia memerintahkan Anda untuk melakukan sesuatu yang 
berbeda, bukankah ini berkat yang layak dipuji? Selain itu, Allah SWT berfirman:
{Dan dia tidak memiliki wali dari penghinaan.}
[Al-Isra: 111] Penjaga: Dialah yang mengikuti kamu, dan kamu tidak memerintahkan kecuali orang 
yang kamu yakini bahwa dia akan membawa manfaat bagimu, atau mengusir bahaya darimu, atau 
membantumu di depan mata. musuh, atau memperkuat kelemahan Anda, dan jika Anda tidak 
memiliki diri untuk mencapai apa yang Anda inginkan, Anda menggunakan mereka yang memiliki 
Subyektif, berlindung dengan kelapangannya, dan membuat kesetiaan Anda padanya
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak memiliki wali untuk berpaling untuk menghargai-Nya; 
Karena Dia, Maha Suci-Nya, Maha Tinggi, Maha Tinggi, Maha Tinggi dalam Diri-Nya, Maha Suci, 
dan Dia tidak membutuhkan siapa pun
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan besarkan dia}
[Al-Isra: 111] Karena keagungan Kebenaran, Maha Suci-Nya, jiwa seorang mukmin lebih besar 
dari segala sesuatu, dan lebih besar dari segala sesuatu yang besar; Itulah sebabnya kamu 
menjadikan (Allah Maha Besar) semboyan azan dan shalatmu, maka kamu harus mengagungkan 
Allah, dan menjadikan-Nya lebih besar dari apa yang ada di bawah-Nya dari bangsa-bangsa lain. 
Ucapkan takbir kepadanya dengan mendahulukan perintah dan larangannya di atas setiap perintah 
dan di atas setiap larangan.
Dan jangan lupa bahwa jika Anda mengagungkan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, Anda akan 
memperkuat diri Anda dengan kemuliaan Allah, yang tidak Dia berikan kecuali kepada orang yang 
dengan tulus menyembah-Nya, Maha Suci Dia. Khair Abdo
Dan penyair itu benar ketika dia berkata: Saya menganggap diri saya sebagai kehormatan bahwa 
saya adalah seorang budak yang merayakan saya tanpa penunjukan Tuhannya di tempat sucinya 
yang paling terhormat, tetapi saya bertemu dengannya ketika saya bertemu dengan kesulitan dan 
rahmat terbesar. di tanganmu. Anda menerimanya kapan pun Anda mau, dan di tempat mana pun 



yang Anda inginkan, dan Anda membicarakannya tentang hal apa pun yang Anda suka, jadi 
kehormatan apa yang ada setelah ini? Oleh karena itu, makna pengagungan Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam dalam Isra dan Mi'raj adalah bahwa ia adalah seorang penyembah Allah, ketika 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Maha Suci Dia yang membawa tawanan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid 
Al-Aqsha.}
[Al-Isra: 1] Maka banggalah dalam beribadah kepada Allah, dan kemuliaan ada pada sujud kepada-
Nya Yang Maha Tinggi. Dan gunakan dia, karena siapa pun yang bersandar kepada Allah SWT 
bersamanya, dan kebenaran melimpah dengan atributnya, dan melindunginya dari plot dan 
penaklukan orang lain.
Kami sebelumnya telah memberikan contoh seorang anak laki-laki yang diserang oleh teman-
temannya jika dia berjalan sendirian, dan jika dia berada di tangan ayahnya, tidak ada yang berani 
menyerangnya.
Oleh karena itu, kamu harus selalu berada di sisi Tuhanmu, aman dari komplotan para perencana 
dan perencana, dan tidak ada yang mencelakaimu, karena jika Allah menimpakannya dengan 
sesuatu, seolah-olah dia berkata kepadanya. : Aku siksa kamu dengan nikmat yang kuambil dari 
diriku sendiri, karena yang benar dan sehat adalah dengan rahmat Allah, maka yang tertindas ada 
pada Allah sendiri.
Bukankah Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan dalam hadits Qudsi: “Wahai anak Adam, aku 
jatuh sakit, dan kamu tidak mengunjungiku.” Dia berkata: "Ya Tuhan, bagaimana aku bisa kembali 
kepada-Mu dan Engkau adalah Tuhan semesta alam?" Dia berkata: Apakah kamu tidak tahu bahwa 
hamba-Ku si fulan sakit dan kamu tidak menjenguknya, apakah kamu tidak tahu bahwa jika kamu 
menjenguknya, kamu akan menemukan aku bersamanya?
Maka orang yang bersabar dengan tamunya dan membuat mereka senang dan melihat dalam 
kunjungan mereka kelegaan dari rasa sakit dan penghiburan baginya dalam keparahannya, apa 
pedulinya jika dia lupa tentang Allah dan wali-Nya ada di sebelahnya, dan Allah , yang tidak ada 
Tuhan selain Dia, tidak pernah merasakan tusukan penyakit, dan malu mengerang kesakitan, dan 
tidak putus asa betapa pun beratnya penderitaan itu; Karena bagaimana dia mengeluh dengan 
Allah? Bagaimana Allah putus asa dengannya? Jadi: buat lebih besar
Artinya: Jadikan perintah dan larangannya di atas segalanya, dan katakan: Allah lebih besar dari 
segala sesuatu yang besar, bahkan surga. Katakanlah: Allah lebih besar dari surga.
Tidakkah kamu melihat pepatah keempat Altip: Semuanya Aabdonk takut api dan melihat 
pembebasan beruntung Dzelaoo yang menghuni surga Istana Faihzawa dan minum Ssbelalis me 
Ginans api keberuntungan Saya tidak, mencari cintaku Kuil modern Bdelaovi: "Ulu apakah saya 
membuat komite dan api, tetapi Anda layak untuk disembah?"
Allah SWT dalam Dzat-Nya, Maha Suci-Nya, lebih besar dari apa pun, bahkan jika itu adalah 
surga. Di akhir surat Al-Kahfi, Allah SWT berfirman:
{Maka barang siapa yang berharap bertemu dengan Tuhannya, hendaklah dia mengerjakan amal 
saleh dan tidak menyekutukan seseorang dengan ibadah kepada Tuhannya}
[Al-Kahfi: 110] Dia tidak mengatakan: Barang siapa yang mengharap pahala Tuhannya, atau surga 
Tuhannya, atau karunia Tuhannya, maka orang mukmin yang sejati tidak memandang kebahagiaan, 
melainkan bercita-cita untuk memenuhi Yang Terberkahi, Maha Suci Dia, dan ini adalah keinginan 
tertingginya.
Dan dalam hadits lain, Allah SWT berfirman kepada para malaikat: “Tidakkah kamu melihat 
hamba-hamba-Ku, Aku telah memberkati mereka dengan ini dan itu, dan Aku telah mengambil dari 
mereka berkat-Ku, dan mereka mencintai-Ku?”



Dan dengan ayat ini, Surah Al-Isra ditutup, maka Kebenaran, Maha Suci Dia, membuat kami 
menutupnya dengan apa yang Dia berikan kepada kami dari tiga berkah ini.
Segala puji bagi Allah yang tidak mengambil seorang anak; Karena dia tidak beranak dan tidak 
beranak, dan dia adalah satu dan sama, dan segala puji bagi Allah yang tidak mengambil sekutu 
karena dia adalah satu, dan segala puji bagi Allah yang tidak memiliki pelindung dari kehinaan 
karena dia adalah Yang Mahakuasa. , Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung.
(2124) Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab kepada hamba-Nya dan tidak 
menjadikan baginya bengkok. Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah “Maha Suci Allah yang 
dengannya Surat Al-Isra dimulai, dan segala puji bagi Allah yang dengannya Surat Al-Kahfi 
dimulai
Maha Suci Allah, Dia meninggikan diri-Nya, Maha Suci Dia, bahwa Dia memiliki pasangan, baik 
dalam Dzat, tidak dalam tindakan, atau dalam Sifat, dan segala puji bagi Allah, serta kesombongan 
untuk Diri, dan setelah itu datang pemberian dari Diri, maka kami berkata: Segala puji bagi Allah, 
Maha Suci Allah, Maha Suci Allah, Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah terima kasih untuk 
memberi.
Pujian dibagi dengan dia dalam arti umum: pujian, terima kasih dan pujian, kecuali bahwa kata-kata 
ini, bahkan jika mereka bertemu dalam arti umum, masing-masing memiliki arti sendiri, dan semua 
kata-kata ini mengandung pujian, kecuali bahwa rasa syukur adalah orang yang dianugerahkan 
dengan berkat khusus sendiri, seolah-olah seseorang melakukan kebaikan untuk Anda sendiri, 
berterima kasih padanya untuk itu
Adapun pujian, itu untuk berkat umum untuk Anda dan orang lain, tambalan pujian lebih luas 
daripada tambalan terima kasih.
Katakan sejujurnya:
{Terima kasih Allah}
Dengan seribu satu lam yang menunjukkan batasan, yang dimaksud adalah pujian mutlak dan 
lengkap kepada Allah, pujian yang mencakup segala sesuatu, sehingga pujian Anda untuk setiap 
manusia yang memberi Anda sesuatu yang indah, maka dia - jika Anda rantai dia - segala puji bagi 
Allah SWT yang membantu orang ini untuk berbuat baik kepada Anda, keindahan datang dari 
gerakannya, dan gerakannya diberikan kepadanya. Dari Pencipta-Nya, dan rahmat yang telah Dia 
berikan kepada Anda adalah karunia dari Pencipta-Nya, Yang Mahatinggi, dan jika Anda berantai 
pujian kepada setiap manusia di dunia ini, Anda akan menemukan bahwa dia mencapai dermawan 
pertama, Kemuliaan bagi Dia.
dan kata
{Terima kasih Allah}
Ini adalah rumusan yang dengannya Allah mengajarkan kita untuk memuji-Nya, jika tidak, jika Dia 
memberi kita kebebasan untuk memuji dan tidak menetapkan formula bagi kita untuk memuji dan 
berterima kasih kepada-Nya, ciptaan akan berbeda dalam pujian sesuai dengan kemampuannya. dan 
memungkinkan mereka untuk melakukan dan sesuai dengan kemampuan mereka untuk menyerap 
berkah, dan kami akan menemukan orang yang fasih dengan kemampuan melakukan lebih fasih 
daripada yang sadar dan buta.
Jadi, semoga Allah menanggung formula ini untuk kita semua, dan menjadikannya sama untuk 
semua, kata semua orang
{Terima kasih Allah}
Yang fasih mengatakannya, yang buta mengatakannya, dan yang buta huruf mengatakannya
Oleh karena itu, shalawat serta salam kepada keluarga dan para sahabatnya, seraya memuji dan 
memuji Allah: “Maha Suci Engkau, kami tidak dapat menghitung puji-pujianmu, engkau adalah 



sebagaimana engkau memuji dirimu sendiri.”
Jika kami ingin menghitung pujian Anda, kami tidak bisa; Karena pujian kepada Anda hanya 
diketahui oleh Anda, dan tidak ada orang lain yang dapat menghitungnya, dan kami tidak punya 
pilihan selain mengatakan apa yang Anda ajarkan kepada kami tentang pujian Anda: Segala puji 
bagi Allah.
Jadi, sama semua orang dalam memuji Allah adalah berkah besar dalam dirinya sendiri yang layak 
dipuji, jadi kami mengatakan: Segala puji bagi Allah untuk apa yang telah kita pelajari segala puji 
bagi Allah, dan pujian pertama juga merupakan berkah, dan maka kami mengucapkan: Segala puji 
bagi Allah atas apa yang telah kami pelajari, segala puji bagi Allah, segala puji bagi Allah.
Jadi, jika Anda mengikuti pujian, Anda akan menemukan bahwa itu adalah rantai yang tak 
berujung, puji-pujian di atas pujian, sehingga Allah akan selalu terpuji, dan hamba akan tetap 
terpuji sampai tak terbatas.
Segala puji bagi Allah, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dimulai dengan lima bab dari Al-Qur'an:
{Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Fatih: 2]
{Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap dan terang, 
kemudian menghitung orang-orang yang kafir kepada Tuhannya}
[Ternak: 1]}
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab kepada hamba-Nya
{[Gua: 1]
{Segala puji bagi Allah kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bagi-
Nya segala puji di akhirat}
[Syeba: 1]
{Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan para malaikat utusan dengan 
sayap}
[Fatir: 1] Namun, untuk setiap pujian di setiap surah ada konteks khusus. Segala puji adalah yang 
pertama, karena Allah adalah Tuhan semesta alam, dan Tuhan, yang berarti Pencipta dan Penjaga 
pendidikan, Dia menciptakan dari ketiadaan, dan diperpanjang dari ketiadaan, dan mengambil alih 
pendidikan hamba-hamba-Nya, karena Dia adalah Tuhan dari semua dunia; Oleh karena itu, kita 
harus bersyukur kepada Allah bahwa Dia adalah Tuhan yang menciptakan alam semesta, dan 
memberi mereka rahmat-Nya
Dan yang kedua: Kami memuji Dia, Maha Suci Dia, yang menciptakan langit dan bumi, dan 
menjadikan gelap dan terang, dan ini adalah tanda-tanda dari tanda-tanda dan berkah Allah dari 
berkah-Nya.
Gelap dan terang adalah salah satu nikmat Allah, dan keduanya saling melengkapi dan tidak 
bertentangan, karena kegelapan itu penting, sebagaimana kegelapan memiliki misi, kegelapan 
adalah untuk keheningan dan istirahat, dan cahaya adalah untuk mengejar dan bergerak, dan 
seorang kurir tidak dapat mencari. dan menemukan pekerjaan, kecuali dia beristirahat, berdiam dan 
memperbarui aktivitasnya, sehingga kegelapan dan terang bertemu untuk integrasi, karena 
kehidupan tidak tegak dalam kegelapan abadi, sama seperti tidak tegak dalam cahaya abadi
Dan dalam surah ketiga dari surah (surah), yang dibuka dengan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
dengan}
Terima kasih Allah
{ - yang kita bicarakan - Allah SWT ingin menjelaskan bahwa dia tidak mendidik penciptaan hanya 
pendidikan materi, tetapi ada pendidikan yang lebih tinggi dari pendidikan spiritual materi, jadi dia 
menyebutkan di sini alasan sebenarnya penciptaan manusia, dia tidak diciptakan untuk materinya 



saja, tetapi untuk pesan yang lebih tinggi, ia diciptakan untuk mengetahui nilai-nilai dan Allah dan 
agama, dan bekerja untuk kehidupan selain kehidupan materi ini.
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab kepada hamba-Nya
{[Al-Kahfi: 1] Jadi ayat pujian di sini adalah wahyu dari Kitab yang mengumpulkan semua nilai
Dan kami berkata: Kebenaran, Maha Suci-Nya, terpuji dengan rahmat-Nya, sebelum Dia 
menciptakan ciptaan, Dia menetapkan untuk itu model yang memperbaiki pergerakan kehidupan, 
seperti yang Mahakuasa berfirman:
{Yang Maha Penyayang * Mengajarkan Al-Qur'an * Menciptakan manusia * Mengajarkannya 
kefasihan}
[Al-Rahman: 1-4] Ajaran Al-Qur'an datang sebelum penciptaan manusia, oleh karena itu: Allah 
Yang Mahakuasa telah menetapkan bagi hamba-hamba-Nya metode yang mengatur kehidupan 
mereka sebelum Dia menciptakan mereka, untuk pengetahuan-Nya, Maha Suci kepada-Nya, 
tentang hakikat ciptaan-Nya, dan apa yang benar bagi mereka, seperti penemu mesin yang 
mengetahui misinya dan menetapkan hukum pemeliharaannya. Semoga Allah beserta keluarganya 
dan para sahabatnya adalah tugas utama, Anda harus membiasakan diri dengannya, dan mengetahui 
bahwa itu adalah pengatur hidup Anda, dan hukum pemeliharaan Anda.
dan berkata:}
pada hambanya
{[Gua: 1]
Seperti yang kami katakan: Dalam Surat Al-Isra: bahwa penghambaan adalah arti ketinggian dalam 
Perjalanan Malam dan Kenaikan.
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1] Maka penghambaan mengangkatnya ke hadirat-Nya, Yang Maha Tinggi. Karena dia 
adalah seorang hamba yang benar, dan ini berarti bahwa Kitab itu diturunkan kepadanya, maka dia 
adalah seorang hamba yang benar sebelum itu dibawa olehnya, dan dia membawa metode Allah 
terlebih dahulu, maka dia berpaling kepada Tuhannya untuk memberi isyarat bahwa dia ingin 
menggambar orang lain, jadi dia yang pertama dalam perbudakan, dan dia menanggung apa yang 
dia alami, jadi hadiahnya adalah naik ke stasiun Hadirat. Dia naik bersamanya, dan di sana Allah 
memberinya doa agar dia diturunkan ke ciptaan untuk meninggikan suaranya ke tempat yang dia 
cari dengan kenaikan itu.
Jadi: Nabi mengambil untuk memberi, dan dia mengambil karena dia tulus dalam perbudakan, 
maka dia naik ke hadirat Tuhannya, mengambil kewajiban shalat dan menyampaikannya kepada 
umatnya, seolah-olah dia berkata kepada mereka: Barangsiapa yang menginginkan untuk bertemu 
dengan Allah, biarkan dia masuk ke dalam doa
Dan}
buku
{[Gua: 1]
Ini adalah Al-Qur'an yang Mulia, tetapi Surat Al-Kahfi menempati urutan kedelapan belas di antara 
surat-surat Al-Qur'an dari seratus empat belas surat (surat), artinya: Al-Qur'an belum lengkap, jadi 
mengapa apakah Yang Mahakuasa berkata}
buku
{Dan itu belum selesai? Kami katakan: Kitab itu adalah istilah umum dan dimaksudkan untuk 
menjadi bagian darinya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka jika kita membacanya, ikutilah Al-Qur'annya.}
[Kebangkitan: 18] Jadi satu ayat disebut Al-Qur'an, surat itu disebut Al-Qur'an, dan kita semua 
menyebutnya Al-Qur'an.



Atau: Yang dimaksud adalah bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam satu kalimat dari loh Diawetkan, 
kemudian diturunkan setelah itu sebagai peramal menurut fakta.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dia tidak membuatnya bengkok
{[Gua: 1]
Artinya: Dia luruskan, tidak bengkok, seperti yang Dia katakan dalam ayat lain:}
Al-Qur'an berbahasa Arab tanpa kepalsuan
{[Zumar: 28]
Kelengkungan adalah sesuatu yang membutuhkan ekstensi melengkung dan bengkok. Adapun 
kelurusan, itu adalah perpanjangan dalam arah yang sama, tidak condong ke kanan atau ke kiri. 
Diketahui bahwa garis lurus merupakan jarak terdekat antara dua titik. gerakan hidup
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menciptakan ciptaan yang saling melengkapi, 
masing-masing memiliki bakat yang dibutuhkan oleh orang lain, ini adalah dokter, ini insinyur, ini 
tukang kayu, dan ini penjahit, dan ini bukan seseorang dapat berdiri sendiri atau membuang bakat 
orang lain, orang harus menghadapi dalam hidup, dan saling melengkapi.
Jika konfrontasi ini tidak terorganisir dan peraturan lalu lintas yang tepat diberlakukan untuk itu, 
pergerakan orang akan bertabrakan, seperti yang terjadi di jalan melengkung dengan banyak 
tikungan.
Oleh karena itu: jalannya harus lurus, sehingga masing-masing dari kita dapat melihat yang lain, 
agar tidak bertabrakan dengannya
Pendekatan ilahi adalah jalan lurus yang menjamin pergerakan dalam hidup
Kelengkungan juga disebutkan dalam ayat:
{Dan mereka bertanya tentang pegunungan.
[Taha: 105-107] Yaitu: tanah datar tanpa apa-apa
{Anda tidak akan melihat kebengkokan di dalamnya.}
[Taha: 107]
yaitu: lurus
{atau seorang ibu}
[Taha: 107]
Yaitu: tingkat tanpa ketinggian dan lekukan yang juga menghalangi penglihatan dan menyebabkan 
tabrakan, dan inilah yang disebut petugas lalu lintas (obstacle).
Kemudian Allah SWT berfirman, menggambarkan Al-Qur'an yang Mulia:
untuk memperingatkan tentang kemalangan yang besar dari diri-Nya, dan untuk memberi kabar 
gembira kepada orang-orang yang beriman
{
(2125) untuk memperingatkan tentang kemalangan yang besar dari diri-Nya, dan untuk memberi 
kabar gembira kepada orang-orang beriman yang mengerjakan amal saleh, sebagaimana firman-
Nya: (2)
{berharga}
Yaitu: Al-Qur'an, dan mereka berkata: Berharga berarti lurus, seolah-olah itu adalah konfirmasi 
ucapannya:
{Dan Dia tidak membuatnya bengkok}
[Gua: 1]
Karena kelurusan dan kelengkungan mungkin tidak terlihat oleh mata telanjang, dan Anda 
memerlukan keseimbangan akurat yang mengungkapkan kepada Anda tingkat kelurusan atau 
kelurusan. Fenomena ini terlihat di jalan beraspal datar, yang Anda lihat sekilas benar-benar lurus 



dan datar. Jika hujan, itu memperlihatkan kerataan ini dan menunjukkan apa yang mengandung 
cacat; Oleh karena itu, ia menegaskan integritas dengan mengatakan:
{berharga}
[Al-Kahfi: 2] Dan dari makna nilai-nilai: yang dominan atas apa yang di bawahnya, seperti yang 
Anda katakan: Fulan menguasai fulan, yaitu: dominan atas dirinya dan berdasarkan perintahnya
Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak memiliki kebengkokan di dalamnya, dan juga dominan atas kitab-
kitab sebelumnya dan memiliki perwalian atas mereka, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami telah mengungkapkan kepada Anda Kitab dengan kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya dari Kitab dan mengendalikannya.}
[Al-Ma'idah: 48] Dan dari padanya ada firman Yang Maha Tinggi:
{Kemudian siapkan wajah Anda untuk agama yang berharga.}
[Roma: 43]
Yaitu: dominan atas agama-agama sebelumnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{untuk memperingatkan kemalangan besar dari dirinya sendiri}
[Al-Kahfi: 2] Dan inilah alasan pendaratan
Peringatan: Intimidasi adalah manusia yang datang, dan peringatan di sini adalah orang-orang kafir. 
Karena hanya orang-orang kafir yang memperingatkan hukuman berat, tetapi konteks ayat tersebut 
tidak menyebutkannya untuk memberi ruang bagi ratu Arab dan pikiran untuk bekerja, dan untuk 
menerima Al-Qur'an dengan pikiran terbuka dan pikiran yang terdeduksi.
Kemudian siksaan itu diperbesar, tidak hanya itu tetapi juga
{dari dadanya}
Dan siksaan itu setimpal dengan si penyiksa dan kekuatannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Dia memberi kabar gembira kepada orang-orang yang beriman}
[Gua: 2]
Kabar baik akan menjadi kebaikan yang diharapkan di masa depan, dan Anda perhatikan bahwa 
dalam kabar baik penginjil disebutkan
{mukmin}
Dia tidak diam tentang mereka seperti dia diam tentang orang-orang kafir dalam peringatan. Ini 
adalah dari rahmat Allah kepada kita, bahkan dalam gaya, dan kabar baiknya di sini adalah pahala 
yang baik. Karena itu adalah pahala dari Yang Maha Pemurah, Yang Maha Pemurah, Yang Maha 
Tinggi. Karena itu, Yang Mahakuasa berkata sesudahnya:
{mereka tinggal di sana selamanya}
(/2126) mereka akan tinggal di dalamnya selamanya (3) yaitu mereka akan tinggal di dalamnya 
selamanya, dan pahala yang baik dari Allah harus digambarkan sebagai permanen, dan bahwa 
mereka akan tinggal di dalamnya selamanya; Karena ada perbedaan antara pahala manusia bagi 
manusia di dunia dan pahala orang yang memberi nikmat di akhirat. Orang-orang telah 
menggunakan pahala sebagai pekerjaan, maka sebanyak Anda bekerja, Anda akan mendapatkan 
pahala, dan jika Anda tidak bekerja, maka tidak ada imbalan bagi Anda.
Adapun pahala Allah bagi hamba-hamba-Nya di akhirat adalah pahala yang besar dan tetap. Jika 
orang salah dalam memperkirakan pahala Anda di dunia ini, Allah SWT adil dan tidak menindas 
dan memberi Anda murah hati; Karena dia adalah orang yang adil dan berbudi luhur, dan jika 
pahala dipotong di dunia ini, itu akan permanen di akhirat. Karena apa pun yang Anda ambil dari 
kebahagiaan dunia ini, itu adalah kebahagiaan sementara, baik Anda meninggalkannya, atau 
meninggalkan Anda.



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan untuk memperingatkan orang-orang yang berkata, "Allah telah mengambil seorang anak laki-
laki.}
(/2127) Dan untuk memperingatkan orang-orang yang mengatakan, “Allah telah mengambil 
seorang anak laki-laki.” (4) Peringatan di sini bukanlah peringatan pertama. Seolah-olah orang-
orang yang mengatributkan kepada Allah anak itu mendapat siksaan yang setimpal dengan 
keberanian yang mereka lakukan melawan kebenaran, Maha Suci Dia.
Al-Qur'an menjelaskan besarnya dosa ini dengan mengatakan:
{Mereka mengatakan Rahman mengambil anak laki-laki telah datang * sesuatu * Edda hampir 
langit Ataftrn dia dan bumi terbelah, dan gunung-gunung Hedda * yang memanggil anak laki-laki 
Rahman * Apa yang harus Rehman ambil anak}
[Maryam: 88-92] Ini adalah puncak kemaksiatan bahwa kita menyelidiki Dzat Allah SWT dengan 
ucapan yang memecahkan langit, membelah bumi, dan mendesah untuk gunung-gunung.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka tidak mengetahuinya, begitu pula nenek moyang mereka}
(/2128) Mereka tidak mengetahuinya, begitu pula nenek moyang mereka, tidak ada perkataan besar 
yang keluar dari mulut mereka, jika mereka mengatakan itu bohong. Yang benar adalah bahwa 
mereka mengklaimnya dan mereka tidak memiliki pengetahuan tentangnya, dan pengetahuan itu 
subjektif, atau mereka mewarisinya dari ayah dan kakek mereka, dan mereka tidak memiliki semua 
ini dan mereka mengatakan sesuatu yang tidak memiliki realitas; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{apa yang mereka miliki tentang pengetahuan}
[Al-Kahfi: 5] Kurangnya pengetahuan muncul dari dua hal: Entah sesuatu itu ada dan kamu tidak 
mengetahuinya; karena tersembunyi dari Anda, atau karena hal itu tidak ada sama sekali, dan Anda 
tidak tahu bahwa itu tidak ada; Karena yang tidak ada tidak dapat dikaitkan dengan pengetahuan
Dan firman-Nya:
{Sebuah kata hebat yang keluar dari mulut mereka}
[Gua: 5]
{Saya tumbuh dewasa}
yaitu, dia hebat dan berakhir dalam dosa. Karena mereka berurusan dengan masalah yang 
mengerikan, sudah terlalu tua untuk kata ini keluar dari mulut mereka
{kata}
Kata itu adalah pepatah tunggal yang tidak memiliki kekerabatan, seolah-olah Anda mengatakan: 
Muhammad, emas, atau fi. Kata benda, kata kerja, dan huruf masing-masing adalah kata yang 
berdiri sendiri, dan kata tersebut dilepaskan dan dimaksudkan untuk diucapkan. Ayat tersebut 
mengungkapkan perkataan mereka:
{Allah telah mengambil seorang putra}
[Gua: 4]
Itu adalah sebuah kata, seperti yang Anda katakan: si fulan memberikan pidato
Bahkan, dia memberikan pidato
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Bahkan, ketika kematian datang kepada salah satu dari mereka, dia akan berkata, “Tuhanku, 
kembalilah.'
[Orang-orang Percaya: 99-100]
Dia menyebut mereka mengatakan ini
{kata}



Termasuk firman-Nya:
{Katakanlah Kitab Aaohl Ayo Walia kata antara kami dan Anda hanya menyembah Allah tidak 
hanya melibatkan hal tidak mengambil satu sama lain tuhan tanpa Allah}
[Al Imran: 64]
Dia menyebut semua ini sebuah kata
Dan firman-Nya:
keluar dari mulut mereka
[Gua: 5]
Artinya, kalimat ini diagungkan karena keluar dari mereka dan mereka benar-benar mengatakannya, 
dan jika mereka menyembunyikannya dalam jiwa mereka dan tidak mengucapkannya dengan keras 
dan mereka bangga bahwa itu keluar dari mereka, mereka pasti termasuk di antara mereka. orang-
orang mukmin, dengan bukti bahwa delegasi Yaman ketika mereka datang ke Rasulullah, salat dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya dan berkata: Wahai Rasulullah, kami berputar sendiri Pikiran 
tentang Allah, kami terlalu besar untuk dikatakan - artinya: kita tidak mampu mengucapkannya. 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Itu adalah 
iman yang paling jelas."
Jadi: hal yang memalukan bagi mereka adalah mereka mengeluarkan masalah ini dari mulut 
mereka, dan ini adalah keburukan yang paling parah. Pikiran dan pikiran, tidak peduli seberapa 
buruknya, dan pemiliknya menyembunyikannya, tidak menghasilkan apa pun darinya, seolah-olah 
belum pernah terjadi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka hanya mengatakan kebohongan}
[Gua: 5]
Artinya: apa yang mereka katakan tidak lain hanyalah dusta, dan dusta tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada. Orang bijak, sebelum dia berbicara, mengalihkan pembicaraan di pikirannya 
dan menyajikannya pada pemikirannya, sehingga rasio datang ke pikirannya dan mengucapkannya 
dengan lidahnya, dan rasio ini sebelum dia memikirkannya dan mengucapkannya memiliki 
kenyataan.
Misalnya, ketika Anda mengatakan: Muhammad Mujtahid
Sebelum Anda mengucapkannya, Anda harus mengingat ketekunan Muhammad, dan ini disebut 
rasio mental.
Jika rasio verbal tidak memiliki realitas, seolah-olah tidak ada orang yang bernama Muhammad, 
atau dia ditemukan, tetapi dia bukan seorang mujtahid, maka berita di sini adalah palsu.
Ini adalah metode berita yang mungkin benar atau salah
Ada metode struktural, yang tidak mentolerir kejujuran, dan tidak mentolerir kebohongan; Karena 
rasio sebenarnya di dalamnya lebih lambat dari rasio lisan, seolah-olah Anda berkata: Ingat 
pelajaran Anda
Realitas pernyataan ini akan terjadi di masa depan; Oleh karena itu, ciptaan tidak digambarkan 
sebagai benar atau salah
Dan penelitian ilmiah mengatakan: Kebenaran yang sebenarnya adalah bahwa rasio verbal sesuai 
dengan kenyataan dan keyakinan. Jika Anda percaya sesuatu dan itu tidak terjadi, rasionya salah 
dan Anda bukan pembohong. Karena ada perbedaan antara berita dan informan
Masalah ini jelas dalam ayat:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa kamu 
adalah utusan Allah, dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, dan Allah 
menegurmu}



[Orang-orang munafik: 1] Maka perkataan mereka: Bagi Rasulullah kamu adalah keturunan yang 
benar; Karena sesuai dengan kenyataan, tapi apakah sesuai dengan keyakinan mereka? Anda tidak 
setuju dengan keyakinan mereka; Maka Allah bersaksi bahwa mereka adalah pendusta; Karena 
kata-kata mereka tidak sesuai dengan keyakinan mereka
Atau: Karena penyangkalan itu tidak dimaksudkan dengan ucapan mereka: Engkau adalah utusan 
Allah, tetapi apa yang dimaksud dengan ucapan mereka: Kami bersaksi, maka pengingkaran itu 
adalah bersaksi, karena kesaksian adalah hati menyertai lisan, dan mereka bersaksi dengan lidah 
mereka, dan hati mereka tidak mempercayainya.
Dan inilah yang mereka katakan}
Allah menjadikan seorang putra
{Ini adalah atribusi verbal yang tidak memiliki realitas, jadi itu adalah atribusi yang salah, demikian 
Yang Mahakuasa berfirman:}
Jika mereka tidak mengatakan apa-apa selain kebohongan
{[Al-Kahfi: 5] Maka Maha Suci-Nya, menghibur Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarga dan para 
sahabatnya, untuk membebaskannya dari kesulitan, kekeraskepalaan, dan kekeraskepalaannya demi 
panggilan, dan Yang Mahakuasa berkata:}
Mungkin Anda akan memfitnah diri sendiri karena efeknya.
{
(/2129) Mungkin Anda akan memfitnah diri sendiri karena efeknya jika mereka tidak percaya pada 
hadits ini, sayangnya. (6) Arti dari:
{kosongkan dirimu}
[Gua: 6]
yaitu, Anda memaksakan diri untuk menyebut orang-orang Anda stres yang akan menghancurkan 
mereka, dan dalam ayat tersebut ada belas kasihan untuk Rasulullah; Karena ia membawa dirinya 
dalam rangka membimbing umatnya apa yang tidak ditanggung Allah dan diwajibkan untuk apa 
yang tidak dibutuhkannya, karena dia, sholawat dan salam atas dirinya, keluarga dan para 
sahabatnya, biasa memanggil umatnya dan mereka akan berpaling dan berpaling darinya, dan 
jejaknya akan menyebar dengan penyesalan dan kesedihan, seperti yang dicintai atau yang 
disayangi dari Anda, sehingga Anda berjalan di jalurnya, mengisi Anda dengan kepahitan kesedihan 
dan perpisahan. Rasulullah, karena cintanya kepada umatnya dan keinginannya untuk membimbing 
mereka, hampir menghancurkan dirinya sendiri
{maaf}
Dan penyesalan: kesedihan yang mendalam, dan dari itu kata-kata Yakub, saw:
{Oh, maaf untuk Joseph}
[Yusuf: 84]
Dan apa yang Maha Tinggi katakan tentang Musa ketika dia kembali kepada umatnya yang marah 
karena penyembahan anak lembu mereka:
{Dan Musa kembali kepada umatnya dalam kemarahan dan kesedihan}
[Taha: 86] Dan Allah SWT menetapkan misi Rasul, yaitu untuk berkomunikasi, dan menjadikannya 
sebagai pemberita dan pemberi peringatan, dan tidak membebani dia dengan masalah dakwah apa 
yang tidak bisa dia tanggung.
{Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya}
(/2130) Kami jadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka 
siapa di antara mereka yang lebih baik amalnya (7). Lamanya tinggal di sana dan tinggal di sana, 
dan dia tidak ada hubungannya dengan usia sebenarnya; Karena kehidupan orang lain tidak 
memberinya apa-apa, dan tentang ini, betapa singkatnya dunia ini, dan betapa cepatnya akhir, maka 



mereka kembali kepada kita dan kita akan membalas mereka atas apa yang mereka lakukan, jadi 
jangan bersedih hati atau putus asa, dan jangan menyusahkan dirimu, karena mereka tidak percaya
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya}
[Gua: 7]
Artinya: Segala sesuatu di bumi adalah perhiasan, dan perhiasan adalah perhiasan yang bersinar di 
depan mata dan menggoda mereka, kemudian memudar dan memudar, dan Al-Qur'an telah 
menjelaskan masalah ini kepada kita dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan bagi mereka perumpamaan kehidupan dunia, seperti air yang Kami turunkan dari langit, dan 
tumbuh-tumbuhan di bumi bercampur dengannya.}
[Al-Kahfi: 45] Waspadalah bahwa dekorasi ini akan membawa Anda pergi; Karena bunga itu cepat 
layu dan menjadi bangkai
Dan berkata:
{Mari kita uji mereka}
[Gua: 7]
Malapetaka artinya: ujian dan ujian
Dan malapetaka tidak, seperti yang dipikirkan beberapa orang; Karena musibah akan menimpa 
orang-orang yang tidak lulus ujian, dan mereka ditimpa musibah oleh Allah, padahal Dia 
mengetahui tentang mereka dan apa yang akan terjadi pada mereka sebelumnya, tetapi untuk 
mengetahui realitas dan menyaksikan realitas.
Apa persamaan masalah ini dengan siswa yang gurunya meramalkan kegagalannya karena premis 
yang dia lihat bahwa dia tahu tentang mentalitasnya dan ketekunan serta ketekunannya yang 
dengannya dia dinilai. Hal ini diperlukan untuk menguji untuk memberikan kesaksian yang realistis 
kepada mereka yang gagal
Jadi artinya:
{Mari kita uji mereka}
[Gua: 7]
Yaitu: kesaksian kesaksian dari mereka terhadap diri mereka sendiri
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Memang, kita akan membuat medan pegunungan di atasnya.}
(/2131) Dan sungguh, Kami akan menjadikan apa yang ada di atasnya gunung-gunung. (8) Al-
Saeed: Ini adalah lapisan tanah yang muncul di muka bumi, dan tidak ada tumbuh-tumbuhan di 
dalamnya.
{penyesuaian}
Itu adalah tanah yang tidak ditumbuhi tumbuhan, dan boleh ada tumbuhan di dalamnya, kecuali 
belalang memakannya atau datang wabah penyakit yang menghancurkannya. Yang Mahakuasa 
berkata:
(Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Kami mengalirkan air ke bumi dari rumput, dan 
Kami mengeluarkan dengan air itu tumbuh-tumbuhan, yang darinya bulu-bulu binatang dimakan)
[Al-Sajdah: 27] Dan selama hal itu seperti ini, dan dunia adalah perhiasan, itu akan segera berlalu, 
dan waktunya sudah dekat, maka hendaklah mereka diuji oleh saya, dan saya akan memberi mereka 
pahala. perbuatan mereka.
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Atau apakah Anda berpikir bahwa Penghuni Gua dan Angka-angka itu mencengangkan tanda-
tanda Kami?}
(2132) Atau apakah Anda berpikir bahwa para Sahabat Gua dan Ar-Raqim termasuk di antara ayat-



ayat kami yang mengejutkan? (9) Dan kisah orang-orang Gua datang sebagai akibat dari pertanyaan 
orang-orang kafir Mekah yang ingin mereka mengirim ahli Kitab dan Al-Nahdhar kepada Nabi bin 
Al-Hariru, yang ingin mereka mengirim ahli kitab dan Al-Nadhar kepada Nabi bin Al-Hariwa. di 
Madinah untuk bertanya kepada mereka tentang ketulusan Rasulullah, dan apa yang mereka miliki 
tentang dia, dan apa yang disebutkan tentang dia dalam buku-buku mereka.
Sebelum misi, orang-orang Yahudi Madinah mengancam Aws dan Khazraj, para penyembah 
berhala, dengan misi nabi baru. Mereka berkata: Saatnya seorang nabi telah tiba bagi kami untuk 
mengikutinya dan membunuhmu dengan pembunuhan Ad dan lempar; Itulah sebabnya penduduk 
Mekkah ingin bertanya kepada orang-orang Yahudi Madinah tentang kebenaran Rasulullah, maka 
ketika kedua orang itu pergi ke orang-orang Yahudi Madinah, mereka berkata: Jika Anda ingin 
mengetahui kebenaran Muhammad, maka tanyakanlah. kepadanya tentang tiga hal. Dan bagaimana 
kisah manusia yang mengelilingi bumi, timur dan barat? Dan apakah jiwa itu? Dan sebenarnya, 
kedua orang itu pergi ke Rasulullah, dan menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini, maka dia, semoga 
Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, berkata: “Saya akan memberitahu Anda tentang apa 
yang Anda tanyakan tentang besok." Dan lusa datang, dan lima belas hari berlalu tanpa Rasulullah 
SAW mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan ini. Di dalam dirinya sendirilah dia membuat janji 
dan tidak menepatinya
Dan mereka berkata: Alasan lambatnya wahyu kepada Rasulullah dalam hal ini adalah karena dia 
berkata: "Saya akan memberi tahu Anda apa yang Anda tanyakan tentang besok." Dia tidak 
mengatakan: Insya Allah; Oleh karena itu, Tuhannya, Bhagavā dan Ta’ala, menyapanya dengan 
mengatakan:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah menghendaki}
[Al-Kahfi: 23-24] Dan ayat ini sendiri merupakan bukti kesungguhan Rasulullah, kesopanan, dan 
kejujurannya dalam menyampaikan pesan Tuhannya Yang Maha Esa, dan Kebenaran, Maha Suci-
Nya, diinginkan. pelajaran ini agar ada pada Rasulullah untuk menjadi teladan bagi orang lain, dan 
agar tidak ada yang keberatan jika sesuatu telah mengoreksinya, maka inilah Muhammad, 
Rasulullah, dan Tuhannya akan meminta ganti rugi untuknya dan membuat keadilan baginya
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah menghendaki}
[Gua: 23-24]
Pendidikan bagi bangsa dalam kepribadian utusannya agar pemulia tidak keberatan dengan 
bimbingan pendidik, selama tujuannya adalah untuk mencapai kebenaran, maka berhati-hatilah agar 
Anda menolak untuk mengoreksi pendapat terhadap suatu pendapat meskipun itu adalah dari 
penciptaan, jadi bagaimana jika koreksi dari Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya, dan perubahan 
dan pendidikan di pihaknya? Berikut adalah contoh etiket pembetulan dan legitimasi banding atas 
putusan. Pelajaran ini disebutkan dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan Daud dan Sulaiman, ketika mereka menghakimi di lapangan, ketika domba-domba manusia 
berserakan di sana, dan Kami berada di bawah penghakiman mereka.}
[Para Nabi: 78] Hukum Daud, saw, dalam hal ini adalah bahwa pemilik peternakan mengambil 
domba yang memakan hasil panennya, dan ketika Sulaiman mencapai pemerintahan ini, dia 
memperbaikinya, dengan mengatakan: pemilik peternakan mengambil domba dan mengambil 
keuntungan darinya, dan pemilik domba mengambil peternakan dan memperbaikinya sampai dia 
kembali ke tempatnya semula. Kemudian domba dikembalikan kepada pemiliknya, dan hasil panen 
dikembalikan kepada pemiliknya.
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Jadi Salomo memahaminya}



[Para Nabi: 79]
Dia tidak menuduh Daud melakukan kesalahan, tetapi berkata:
{Dan kita semua telah diberikan kebijaksanaan dan pengetahuan}
[Al-Anbiya: 79] Kami perhatikan di sini bahwa obatnya tidak datang dari ayah kepada anak laki-
laki, jadi itu adalah hal yang wajar. Sebaliknya, itu datang dari anak laki-laki kepada ayah untuk 
menegaskan bahwa tidak ada yang salah dengan pemuda yang memberi ganti rugi kepada yang 
lebih tua, atau anak laki-laki atas ayahnya. Tujuannya adalah untuk mencapai kebenaran dan 
kebenaran, dan Nabi Allah Sulaiman Dalam hal ini, dia tidak menutup mata terhadap kekurangan 
ini dalam pemerintahan ayahnya, melainkan berbicara kebenaran dan mengucapkannya; Karena 
kebenaran lebih berharga daripada hubungan apa pun, bahkan jika itu adalah hubungan kebapaan
Dari kasus ini, kita tahu bahwa penciptaan atas penciptaan adalah hal yang wajar dan dapat diterima 
yang tidak disetujui oleh siapa pun, dan karenanya gagasan untuk mengajukan banding di 
pengadilan. Mungkin hakim di Pengadilan Tinggi akan mengoreksi rekannya di Pengadilan Tingkat 
Pertama, atau berdiri di atas sesuatu yang tidak dia pegang, atau melihat sisi kasus yang tidak 
diganggunya.
Dan di sini kita berdiri dengan kejujurannya, semoga sholawat dan salam dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya dalam menyampaikan dari Allah, dan bahwa dia tidak 
menyembunyikan apa pun dari wahyu sampai apa yang datang dalam peringatan dan perbaikan 
baginya, seolah-olah dia dapat dipercaya bahkan pada dirinya sendiri, Rasul adalah orang yang 
memberi tahu kami:
{Dan jangan katakan apa pun bahwa saya akan melakukannya besok}
[Gua: 23]
Dialah yang memberi tahu kami:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?}
[Al-Tahrim: 1] Dan dialah yang memberi tahu kami tentang Perang Badar:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin}
[Pertobatan: 43]
Dan masih banyak lagi ayat Al Qur'an lainnya; Oleh karena itu, Tuhannya, Yang Maha Tinggi, 
memujinya dengan mengatakan:
{Dan dia yang di gaib adalah dua kali lipat}
[Al-Takwir: 24] Bahkan dalam bidang ancaman dan ancaman, Rasulullah tidak menyembunyikan 
satu huruf pun dari wahyu. Perhatikan firman Yang Maha Kuasa:
{Dan jika beberapa gosip diucapkan terhadap kami *, kami akan mengambil dia dari dia dengan 
sumpah * maka kami akan memotong dari dia dua sinus}
[Al-Haqqah: 44-46] Kejujuran yang mutlak dan kebenaran yang tidak menyembunyikan apapun
Apakah tidak layak bagi orang-orang untuk memahami aspek Rasulullah ini, dan untuk 
merenungkan kejujurannya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya ketika dia 
memberi tahu mereka tentang dirinya sendiri hal-hal yang tidak mereka ketahui, dan dia diharapkan 
menyembunyikannya dari mereka? Bukankah ini bukti konklusif dari kebenaran apa yang dia 
katakan? Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita untuk mengatakan: Insya Allah, jika 
kita melakukan sesuatu di masa depan, Dia akan menghormati dan melindungi hamba-Nya, 
sehingga dia tidak akan digambarkan sebagai pembohong jika dia tidak mencapai apa yang dia 
inginkan. dia berjanji. Mengatakan, Insya Allah, membatalkan perencanaan untuk masa depan
Kami berkata: Rencanakan seperti yang Anda inginkan, dan kelola urusan Anda sesuai keinginan 
Anda, dan buatlah tempat yang menurut Anda cocok untuk membuat pencarian Anda berhasil, 
tetapi yang harus Anda lakukan adalah menggabungkan semua ini dengan kehendak Allah, dan itu 



adalah itu sendiri membantu Anda dalam apa yang Anda inginkan. Anda bukan pembohong, dan 
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, belum menginginkan Anda untuk mencapai apa yang 
Anda cari.
Yang benar adalah bahwa kejadian di masa depan tidak dimiliki oleh siapa pun, dan tidak ada yang 
bisa menjaminnya kecuali Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi. Oleh karena itu, Anda harus 
melampirkan tindakan atas kehendak Allah. Jika Anda mengatakan, misalnya: Saya akan bertemu si 
anu besok untuk berbicara dengannya tentang ini dan itu, apakah Anda memiliki salah satu elemen 
dari peristiwa ini? Dijamin hidup sampai besok? Anda menjamin hidup si anu ini sampai besok? 
Apakah Anda menjamin bahwa subjek wawancara tetap tidak berubah, dan tidak ada keadaan 
darurat? Jadi, bagaimana Anda bersumpah dengan mengatakan bahwa Anda akan melakukan ini 
dan itu besok? Katakanlah: Insya Allah, keluar dari lingkaran rasa malu ini
Kami kembali ke ayat yang sedang kami hadapi, karena kebenarannya, Maha Suci Dia, 
mengatakan:}
Atau apakah kalian mengira bahwa para Penghuni Gua dan Bilangan-bilangan itu mencengangkan 
dari tanda-tanda Kami?
{[Gua: 9]}
Ibu
{Surat dari surat-surat kebaikan, dan berguna untuk menyerang apa yang ada di depannya dan 
mengarahkan perhatian pada apa yang datang setelahnya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: Apakah yang buta dan yang terlihat sama, atau apakah gelap dan terang sama?}
[Al-Ra'd: 16] Jadi yang dimaksud adalah: Jika orang-orang kafir Mekah bertanya kepadamu tentang 
masalah para Sahabat Gua sebagai dilema yang mereka ingin mempermalukanmu, maka tinggalkan 
kata-kata mereka, dan tinggalkan kata-kata mereka. niat buruk, dan jangan berpikir bahwa orang-
orang Gua adalah satu-satunya keajaiban yang kita miliki, karena keajaiban kita banyak, dan ini 
adalah salah satunya.
Dan}
gua
{: celah di gunung dan}
dan tulisan
{Benda yang ditandai, yaitu: tertulis di atasnya seperti batu atau sesuatu seperti itu, dan mungkin itu 
adalah batu yang ada di pintu gua di mana nama-nama pemuda ini diberi nomor, dan dari itu Yang 
Mahakuasa pepatah:
{buku bernomor}
[Mutafin: 9]
yaitu: tertulis
dan berkata:}
Mereka mencengangkan tanda-tanda kami
{[Gua: 9]
Yaitu: ini bukan satu-satunya mukjizat, karena semua syair kami luar biasa dan patut direnungkan
Kemudian ambil ayat-ayat yang merinci keajaiban ini, Yang Mahakuasa berkata:}
Ketika para pemuda itu pergi ke gua dan berkata, "Ya Tuhan kami, berilah kami rahmat dari-Mu."
{
(2133) Ketika para pemuda pergi ke gua dan berkata, "Ya Tuhan kami, berilah kami rahmat dari-
Mu dan persiapkan untuk kami rahmat" (10)
{menampung}
Dari Shelter, yaitu tempat dimana seseorang bertempat tinggal dan berlindung



{yang muda}
Kumpulkan seorang pemuda, pemuda di puncak kehidupan, dan pemuda adalah orang-orang yang 
memiliki harapan kompleks dalam memikul beban dan memajukan setiap hal yang sulit.
Oleh karena itu, mereka pergi ke gua, meninggalkan uang mereka, keluarga mereka dan semua 
yang mereka miliki, dan melarikan diri dengan agama mereka ke tempat sempit ini tanpa kebutuhan 
hidup apa pun; Karena mereka tidak menyibukkan diri dengan faktor-faktor ini, melainkan mereka 
tahu bahwa mereka memiliki Tuhan yang akan menjaga mereka; Karena itu mereka memohon 
kepadanya, dengan mengatakan:
{Tuhan kami, beri kami belas kasihan dari dirimu sendiri}
[Gua: 10]
Artinya: rahmat dari Anda, Anda kasihanilah ketika kami terputus dari semua elemen kehidupan, 
karena rahmat di celah gunung tidak akan dari manusia, yang penyayang di sini hanya dari Allah:
{Dan persiapkan untuk kami bimbingan dalam urusan kami}
[Gua: 10]
Artinya: Dia memudahkan bagi kita jalan yang lurus untuk kebaikan dan kebenaran
Orang-orang muda yang beriman ini, ketika kekafiran mengubah mereka menjadi sempitnya gua, 
mereka berdoa dan berbalik kepada Tuhan mereka, karena hanya Dia yang dapat memperlebar 
kesempitan ini bagi mereka, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka akan berdoa}
[Al-An'am: 43] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
(/2134) Maka Kami pukul telinga mereka di dalam gua selama beberapa tahun (11) Dikatakan: 
Fusat itu dipukul ke tanah, artinya tenda, artinya: tanah ditutupi dengan itu setelah rapat, dan itu 
lebih kuat dari sesuatu. Pemukul itu sendiri adalah pemukul
Oleh karena itu, ketika penyair berbicara tentang orang-orang yang menolak takdir, dia berkata: 
“Setiap ejekan dari semua jenis nasib, apakah Anda akan melakukan kekerasan, bukan oleh 
Qadariyah, memukul batu dengan tongkat, Anda akan memukul tongkat?”
{Jadi kami memukul telinga mereka}
[Gua: 11]
Artinya: Kami menutupi mereka dengan penutup yang ketat yang melindungi mereka dari dunia 
luar, dan memukul telinga mereka adalah rahmat yang dengannya mereka berdoa kepada Allah dan 
memintanya; Karena orang yang membawa kapak, misalnya, dan bekerja dengannya, jika lelah dan 
letih karena pekerjaan itu, ia akan beristirahat sejenak. Pada penyakit yang paling parah, jika pasien 
tidur, dia tidak merasakan sakit apa pun; Oleh karena itu, Tuhan mereka memilih situasi ini untuk 
menghibur mereka selama mereka tinggal di gua
Maka yang benar, Maha Suci-Nya, yang dipukul, dan yang dipukul adalah adzan, dan menyerukan 
adzan di sini adalah untuk rahmat, bukan untuk siksaan; Karena Allah SWT menginginkan bagi 
mereka kenyamanan maksimal dan tidur yang tenang yang tidak mengganggu kedamaian mereka, 
dan tidur adalah istirahat total yang menutupi rasa sakit organik dalam diri manusia.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memilih untuk menyerang telinga mereka; Karena indera 
pendengaran adalah indera pertama yang berfungsi pada manusia, dan merupakan mesin perseptif 
pertama yang melakukan tugasnya pada anak, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Al-Nahl: 78] Indera-indera ini adalah saluran bagi pengetahuan dan persepsi manusia. Karena dia 
tidak melihat sampai setelah tiga sampai sepuluh hari, tetapi jika Anda berteriak di telinganya, dia 



akan memperhatikan, karena indera pendengaran melakukan tugasnya sejak kelahirannya.
Demikian pula, izin juga ditandai dengan menjadi satu-satunya kesadaran yang tidak berhenti dan 
tidak berhenti saat tidur, karena itu disebut dari tidur.
Para pemuda ini memasuki gua, yang merupakan celah di gunung di padang pasir, yang rentan 
terhadap badai, angin, suara binatang, dan banyak hal yang dapat mengganggu orang yang sedang 
tidur. Oleh karena itu, dia menonaktifkan indera pendengaran mereka, dan dengan demikian mereka 
bisa tidur selama itu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Di dalam gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Arti angka, yaitu: bertahun-tahun; Karena sedikit tidak dihitung karena diketahui. Jika 
penghitungan disebutkan, ketahuilah bahwa itu untuk banyak hal, seperti yang Anda katakan: Anu 
memiliki sejuta hitungan dan uang tunai.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengutus mereka agar kami mengetahui yang mana di antara kedua golongan itu 
yang dihitung, bila mereka tinggal lama.}
(/2135) Kemudian Kami utus kepada mereka untuk mengetahui yang mana di antara dua golongan 
yang dihitung, ketika mereka tinggal sebentar (12)
{kami mengirim mereka}
Artinya: Kami bangunkan mereka dari tidur panjang mereka, dan selama mereka tidur, maka 
urusannya bukanlah kematian, kecuali jika mereka tidur lama, dia menyamakannya dengan 
kematian:
{Beri tahu kami pihak mana.}
[Gua: 12]
yaitu: mereka berdua; Karena mereka bertanya satu sama lain tentang lama tinggal mereka, dan 
mereka berkata: Sehari atau sebagian dari hari
Atau: Yang dimaksud dengan dua kelompok orang yang berbeda dalam menentukan durasi 
tidurnya:
{Mereka menghitung ketika mereka menunggu untuk waktu yang lama}
[Gua: 12]
Yaitu: mari kita lihat mana dari dua pihak yang akan memperkirakan durasinya dengan benar
Durasi: Ini adalah durasi dan jumlah tahun
Dan mereka yang merenungkan ayat-ayat sebelumnya akan menemukan di dalamnya ringkasan 
cerita dan ringkasannya, seolah-olah itu adalah telegram singkat tentang apa yang terjadi, sehingga 
orang-orang gua adalah orang-orang muda yang melarikan diri dengan agama mereka ke gua. gua, 
dan Allah memukul telinga mereka, sehingga mereka tidur untuk waktu yang lama, kemudian Allah 
mengirim mereka untuk mengetahui siapa yang bisa menghitung durasi tidur mereka, dan telegram 
ini, tentu saja, tidak diberikan kepada kami. ; Oleh karena itu, ayat-ayat itu dimulai secara rinci, dan 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Kami mengatakan yang sebenarnya tentang mereka}
(/2136) Kami beritakan kepadamu berita mereka dengan sebenarnya, bahwa mereka adalah 
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk (13)
{kami}
Artinya: Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia yang menceritakan apa yang terjadi dengan kebenaran.
{Kami memberi tahu Anda kisah-kisah terbaik}



[Yusuf: 3] Jadi: ada cerita yang tidak bagus, dan ada cerita yang tidak akurat
Kisah-kisah Al-Qur'an menjamin Anda akurasi tertinggi dalam menyajikan peristiwa, dan itu 
menggambarkan semua rekaman untuk Anda, dan kata "cerita" atau cerita menunjukkan keakuratan 
pelacakan; Karena dialah yang memotong jalan, yaitu: dia mengikutinya, dan untuk tugas ini adalah 
pria yang dikenal sebagai pendongeng, dan merekalah yang mengikuti kenyataan.
Dan
{berita mereka}
Berita: berita bagus
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan 
kepada mereka petunjuk}
[Al-Kahfi: 13] Ini adalah detail cerita setelah Al-Qur'an merangkumnya dalam nota dan telegram 
sebelumnya, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada Rasul-Nya: Orang-orang 
telah menyebutkan cerita ini sebelumnya , tapi itu diriwayatkan secara tidak adil, dan itu diubah, 
tapi kami menceritakan kisah nyata yang tidak ada kebohongan.
Realitas orang-orang ini adalah bahwa mereka adalah orang-orang muda yang beriman kepada 
Allah, dan untuk itulah mereka berkorban.
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, dia tambahkan kepada mereka petunjuk dan taqwa? 
Apakah itu kesalehan mereka?}
[Muhammad: 17] Apa yang serupa dengan masalah ini dengan seorang guru yang menunjukkan 
tanda-tanda keutamaan dan kecerdasan kepada salah satu siswanya, dan melihatnya merespons, 
bersemangat untuk pengetahuan, dan memperhatikannya dan memberinya lebih banyak informasi
Kami mencatat di sini bahwa orang-orang percaya yang mengorbankan segalanya dan melarikan 
diri dengan agama mereka masih dalam tahap pemuda, yaitu keasyikan dengan dunia dan keinginan 
untuk kesenangannya. keyakinan fatah
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Kami mengikat hati mereka bersama-sama ketika mereka berdiri dan berkata: Tuhan kami.}
(/ 2137) dan kami terhubung di hati mereka ketika mereka berkata, Tuhan kami, Tuhan langit dan 
bumi tidak akan berdoa tanpa Allah kami telah mengatakan jika penghalang (14) dan tautan berarti 
menghubungkan sesuatu dan menariknya ke suatu ketentuan dimana, sebagai penghubung Bagpipe 
bahkan tidak meneteskan air, dan menghubungkan binatang agar tidak lolos, dan pasal (mengikat) 
telah banyak disebutkan dalam Al-Qur'an, termasuk firman Yang Maha Kuasa dalam kisah Umm 
Musa:
{Dan hati Umm Musa akan kosong, jika dia bisa mengungkapkannya, jika kita tidak mengikat 
hatinya.}
[Cerita: 10] artinya: Dia mengikat iman di hatinya kepada Allah yang mengilhaminya untuk 
melemparkan putranya ke dalam air, dan jika Allah tidak mengikat hatinya dan memperbaikinya, 
dia akan pergi ke belakang putranya sambil berteriak dan terisak-isak dan menarik perhatian 
padanya:
{Anda akan membuatnya diketahui jika bukan karena itu}
[Cerita: 10] yaitu: mengungkapkan rencana yang diperintahkan Allah untuk menyelamatkan Musa, 
saw, dan dengan demikian hati ibu Musa tenang, dan hatinya menjadi kosong - yaitu: dari emosi 
berbahaya , dan itu diketahui bahwa jantung merupakan lokus emosi, terbukti dengan adanya 
gangguan dan peningkatan detak jantung yang terjadi di dalamnya. Aliran darah saat marah, 
misalnya
Hati tidak disebut hati kecuali dikobarkan oleh perasaan dan digerakkan olehnya, dan ikatan Allah 



dengan hati ibu Musa menyebabkan dia mengendalikan perasaan yang mengatur perilakunya, 
sehingga dia menjadi sehat dan sesuai dengan yang diinginkan. rencana.
Oleh karena itu kami memerintahkan orang yang marah, yang darahnya mendidih di nadinya, untuk 
tenang dan terkendali; Karena ketenangan akan membantunya dalam kebenaran, dan 
mengendalikan amarahnya, yang konsekuensinya sangat disayangkan. Apakah kamu tidak melihat 
petunjuk kenabian dalam keadaan marah? Dia menyarankan untuk mengubah posisi Anda; Karena 
proses ini terjadi, Anda memiliki kecenderungan untuk mengalihkan perhatian Anda dari 
kemarahan
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan perlindungan mereka adalah udara.}
[Ibrahim: 43] yaitu, kosong, kosong, tanpa apa pun di dalamnya; Karena jika Anda mengosongkan 
sesuatu dari isinya, itu akan diisi dengan udara
Di sini, Allah SWT berfirman tentang orang-orang gua:
{Dan Kami mengikat hati mereka bersama}
[Gua: 14]
Memelihara di dalamnya keimanan dan ketaqwaan kepada Allah yang tidak tergoyahkan dan tidak 
tergoyahkan oleh peristiwa dan musibah, dan ini adalah dari petunjuk tambahan yang dituturkan 
oleh ayat sebelumnya.
Dan firman-Nya:
{Ketika mereka berdiri dan berkata, Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi.}
[Al-Kahfi: 14] Mereka bangkit: berdiri di sini adalah bukti konfrontasi mereka dengan kebatilan 
dan pendirian mereka di hadapannya, dan kebatilan itu menakutkan mereka, maka mereka bangkit 
untuk menghadapinya dengan mengatakan:
{Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi}
[Gua: 14]
Mereka pasti pernah mendengar kata-kata yang bertentangan dengan ucapan mereka, dan tersingkap 
dalam seruan perang dan penganiayaan, karena ayat tersebut memberikan gambaran tentang dua 
kelompok: kelompok kafir yang mengingkari keberadaan Allah atau menyekutukan-Nya, dan 
kelompok beriman. yang menyatakannya dengan lantang:
{Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi}
[Al-Kahfi: 14] Dan jika golongan kafir itu menyeru untuk menyembah tuhan-tuhan selain Allah, 
maka golongan yang beriman berkata:
{Kami tidak akan memanggil tuhan selain Dia}
[Gua: 14]
Jika kita mengklaim tuhan selain Allah,
{Kami telah mengatakannya terlalu jauh}
[Gua: 14]
Artinya, kita telah melewati batas, dan jauh dari kebenaran
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ini adalah orang-orang kami yang telah mengambil tuhan selain Dia}
(/ 2138) Orang-orang kami ini mengambil tuhan-tuhan selain Dia, dan juga tidak datang kepada 
mereka dengan otoritas antara itu lebih tidak adil daripada dia yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah (15) dan di sini memberitahu orang-orang gua muda yang beriman dari orang-orang 
mereka bahwa mereka telah mengambil tanpa Allah banyak dewa, tanpa bukti atau argumen yang 
jelas Percaya apa yang mereka sembah untuk menyembah dewa-dewa ini
{Siapa yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?}



[Gua: 15]
Kezaliman yang paling mengerikan dan paling buruk adalah bahwa kita mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Anda memisahkan diri dari mereka dan tidak menyembah selain Allah}
(/ 2139) Membawa Aatzltamohm dan apa yang mereka sembah kecuali Allah Voowa ke gua, 
keluarkan Tuhanmu yang penuh rahmat dan siapkan kamu dari fasilitas pembuanganmu (16) Ini 
adalah pemuda modern satu sama lain: selama kita Aatzlna orang-orang kafir dan memisahkan jalan 
mereka, dan kami telah mengikuti jalan iman kepada Allah yang diridhai Allah kami, jadi mari kita 
pergi ke gua untuk berlindung di dalamnya, melarikan diri dari agama kita, dan jangan sampai 
orang-orang menggoda kita dari agama kita.
Dia membawa kita ke sini untuk melarikan diri dari anak-anak muda ini, bukan ke negara lain di 
mana ada ruang untuk hidup, tetapi ke sebuah gua sempit di gunung di padang pasir, tanpa salah 
satu kebutuhan hidup; Karena itu, Kebenaran Agung memperingatkan kita: Jangan katakan: Gua itu 
sempit, dan bagaimana mereka hidup di dalamnya? Karena mereka adalah pendatang kepada Allah, 
pengungsi kepada-Nya, mengandalkan-Nya
Maka dia kemudian berkata:
{diterbitkan untuk Anda}
[Gua: 16]
Kesempitan dicocokkan dengan ekspansi dan kelapangan. Mereka mengucapkan kata ini ketika 
mereka yakin akan rahmat Allah, percaya bahwa orang yang mereka migrasi tidak akan 
mengkhianati mereka dan tidak akan mengecewakan mereka, dan dia akan memperluas mereka 
dengan rahmatnya sesempit ini, dan Allah benar-benar memperluasnya. bagi mereka ketika mereka 
tidur, tidakkah kamu melihat tempat tidur di dunia sana sini dan tidak ada batasnya? Di antara 
kapasitas ini adalah apa yang terjadi dalam kisah Nabi Allah Musa - atasnya dan atas Nabi kita, 
damai dan berkah besertanya - ketika Firaun mengikutinya dengan tentara sampai para pengikutnya 
berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Al-Shu`ara': 61] telah menyempit jerat bagi mereka, di mana laut di depan mereka, dan musuh di 
belakang mereka, dan mereka tidak luput dari apa yang mereka lihat dari kenyataan keadaan.
Apa yang Musa katakan kepada umatnya dalam situasi ini? Dia mengatakan secara lengkap dalam 
kata-kata yang dapat dipercaya dari Nasrallah:
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Al-Shu`ara': 62] Kemudian dukungan Tuhannya datang kepadanya seketika dan sesaat, dan dia dan 
para sahabatnya terbebas dari kesusahan yang mereka hadapi, maka Allah mengungkapkan 
kepadanya:
{Serang laut dengan tongkatmu}
[Penyair: 63] Juga di sini:
{Tuhanmu akan menyebarkan rahmat-Nya untukmu}
[Al-Kahfi: 16] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Dia mempersiapkan untuk Anda lampiran perselingkuhan Anda}
[Gua: 16]
Yang dimaksud dengan utilitas adalah bentuk jamak dari utilitas, dan mereka adalah elemen 
kehidupan yang tidak dapat ditinggalkan seseorang, dan ketika Allah menidurkannya, Dia membuat 
mereka cukup dari utilitas kehidupan, karena jika mereka tetap dalam keadaan terjaga. , mereka 



harus membutuhkan utilitas ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Anda melihat matahari, ketika terbit, sayap kanan yang sama berdeguk dari gua mereka, dan 
ketika terbenam, utara yang sama akan meminjamkan mereka peziarah.}
(/ 2140) dan melihat matahari jika Talat Tzaur dari gua mereka ke kanan dan jika Ghorbat pinjaman 
dari utara mereka berada di lubang itu dari ayat-ayat Allah Ahd Allah dia Mahtd dan siapa yang 
menyesatkan Anda tidak akan menemukannya Leah panduan (17) setelah Allah memukul telinga 
Fsmanm suara Yang mengganggu mereka dan mengganggu tidur mereka juga melindungi mereka 
dari sinar matahari, dan penelitian telah membuktikan bahaya sinar, terutama pada orang yang tidur, 
dan kegelapan itu penting, karena menenangkan saraf dan melemaskan organ, dan matahari adalah 
ciptaan Allah, memiliki orbit yang tetap dan hukum yang tidak ketinggalan, sebagaimana firman 
Yang Mahakuasa:
{Semua dalam orbit sedang berenang}
[Al-Anbiya: 33] Tetapi Sang Pencipta, Maha Suci Dia, telah memecahkan sistem matahari untuk 
mereka sehingga cahayanya tidak mengganggu mereka, maka Dia menjadikannya
{mengunjungi}
yaitu bersandar dari gua ketika naik, dan dari itu kepalsuan: yaitu kecenderungan dari kebenaran, 
dan kepalsuan dari sesuatu, yaitu berpaling dari itu. Jika matahari terbit, itu akan miring dari gua ke 
kanan
{Dan ketika mereka menjebakmu, yang di utara meminjami mereka uang.}
[Gua: 17]
Dan pinjaman - sebagaimana diketahui - adalah memberi sesuatu kepada orang lain yang mereka 
butuhkan, seolah-olah matahari meminjamkan mereka dan meminjamkan mereka, karena tidak 
masuk kepada mereka saat matahari terbenam, dan ini bukan hak mereka, sebagaimana adanya. 
seolah-olah itu meminjamkan mereka kepada mereka.
Tidak diragukan lagi, proses ini merupakan manifestasi dari kekuasaan Allah yang menciptakan 
sesuatu dan kebalikannya
Kami mencatat bahwa Kebenaran - Maha Suci Dia - telah membuat tindakan matahari untuk 
mengunjungi dan meminjamkan mereka satu sama lain, seolah-olah melakukannya sendiri setelah 
Allah SWT telah mengendalikan gerakannya untuk tindakan ini, seperti yang dikendalikan oleh 
mesin. hari ini.
Dan berkata:
{Dan mereka berada di celahnya}
[Gua: 17]
Yaitu: di dalam gua
{Ini adalah salah satu tanda-tanda Allah.}
[Gua: 17]
Selama perbuatan matahari ini adalah salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah, dan salah satu dari 
mukjizat-Nya, Yang Maha Tinggi, maka waspadalah: Bagaimana matahari bisa miring? Bagaimana 
Anda mengubah arah? Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menciptakan ciptaan, dan Dia 
memberikan kepada setiap makhluk hukum-Nya yang dengannya dia berjalan, namun Dia tidak 
membiarkan setiap makhluk melakukan apa yang dia inginkan dengan hukumnya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk, dan barang 
siapa yang menyesatkan, kamu tidak akan mendapatkan baginya seorang wali dan pemberi 
petunjuk}



[Gua: 17]
Masalah hidayah dan kesesatan sudah ada sejak zaman dahulu, dan buntut pertempuran ini masih 
ada sampai sekarang. Selalu ada orang yang mengatakan: Jika Allah adalah Pemberi Petunjuk dan 
Penipu, mengapa Dia menyiksaku jika aku sesat? Pertanyaan ini telah menyebar dan diambil oleh 
orientalis dan filsuf, dan ini dimaksudkan untuk menemukan pembenaran bagi jiwa yang tidak 
patuh dan tidak berkomitmen, dan kami mengatakan kepada setiap argumen: Mengapa Anda 
membatasi keberatan Anda pada masalah bahaya dan siksaan? jika kamu sesat? Mengapa Anda 
tidak menyebutkan pahala jika Anda melakukannya dengan baik dan percaya? Bahwa Anda 
membatasi diri Anda pada yang pertama tanpa yang kedua adalah bukti bahwa petunjuk yang 
datang kepada Anda adalah keuntungan yang Anda tinggalkan dan mengambil masalah yang 
mengandung kerugian, dan hanya orang-orang yang boros yang mengatakan ini.
Bimbingan ada dua jenis: Bimbingan adalah petunjuk, yang untuk semua orang, untuk orang yang 
beriman dan orang yang tidak beriman; Karena kebenaran, Maha Suci Dia, tidak hanya 
membimbing orang yang beriman, tetapi orang yang beriman dan yang tidak beriman menunjukkan 
iman di dalamnya, jadi siapa pun yang menerima untuk mempercayainya, kebenaran, Yang Maha 
Suci dan Yang Maha Tinggi, menemukan di dalamnya layak untuk dibantu, jadi dia mengambil 
tangannya dan membantunya, dan membuat iman menjadi ringan di hatinya, dan memberinya 
energi untuk berbuat baik, dan membuka dadanya untuknya. Dan mudahkan dia
Barangsiapa menghendaki kebenaran, Maha Suci Dia, petunjuk-Nya, Dia akan memberinya 
petunjuk, dan siapa yang Dia kehendaki kesesatan akan menambah kesesatannya. bantuan pemandu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Anda pikir mereka terjaga saat mereka tertidur}
(/ 2141) dan dihitung dengan terjaga saat mereka tidur dan Nqlbhm kanan dan di utara dan anjing 
mereka mengulurkan tangannya Balusid jika dilihat pada mereka ke Olbia mereka untuk melarikan 
diri dan mengisi mereka menakutkan (18) yaitu jika tersedia untuk Anda lihat pada mereka untuk 
kuda kepada Anda bahwa mereka bangun tetapi tertidur karena Tuhan Yang Mahakuasa 
menyelamatkan mereka dalam hal kewaspadaan Kemudian dia menunjukkan kepada mereka 
keajaiban keajaiban lain dengan mengubah mereka dalam tidur mereka sekali ke kanan dan satu lagi 
ke kiri, sehingga tubuh mereka akan tetap seperti semula, dan bumi tidak akan memakan mereka.
Diketahui bahwa jika seseorang ditakdirkan untuk tidur untuk waktu yang lama di tempat tidur 
penyakit, ia akan mengembangkan penyakit lain yang mereka sebut borok, sebagai akibat dari tidur 
terus menerus di satu sisi - semoga Allah memberkati Anda dan kita - dan Dia membuat ini berputar 
untuk mereka ke kanan dan ke kiri dalam bentuk bangun
Dan berkata:
{Dan anjing mereka merentangkan tangannya dengan kuk}
[Gua: 18]
Tampaknya mereka adalah penggembala, jadi anjing mereka mengikuti mereka dan duduk dengan 
tangan terentang di halaman gua atau di pintunya.
{Jika Anda telah melihat mereka, Anda akan berpaling dari mereka dan dipenuhi dengan teror dari 
mereka}
[Gua: 18]
Allah telah menanamkan ketakutan dan ketakutan mereka kepada mereka di dalam hati manusia, 
dan jika seseorang melihat mereka, ia menjadi takut dan berpaling, melarikan diri dengan penuh 
ketakutan. Karena penampilan mereka menunjukkan bahwa, saat mereka berbelok ke kanan dan ke 
kiri, namun tidak satupun dari mereka yang bangun, dan tidak satupun dari mereka yang bangun 
selama periode ini.



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami mengutus mereka untuk bertanya di antara mereka sendiri. Salah satu dari 
mereka berkata: Berapa lama Anda tinggal?
(/ 2142) serta Bosnahm untuk bertanya pada diri mereka sendiri, termasuk orang yang mengatakan 
mereka mengatakan berapa lama mereka berkata kepada Butna hari atau beberapa hari mereka 
mengatakan Tuhanmu tahu apa yang membuat Fabosoa salah satu dari Borkkm ini ke kota, biarkan 
dia melihat, O makanan yang lebih murni Vlaotkm Brozk darinya dan berkenan tidak merasa Anda 
seorang (19) seperti mengatakan:
{kami mengirim mereka}
Artinya: Kami bangunkan mereka dari tidurnya. Karena tidur panjang mereka, yang berlangsung 
tiga ratus sembilan tahun, seperti kematian
{kami mengirim mereka}
Dan kebangkitan di sini adalah untuk masalah khusus bagi mereka, yaitu mereka saling bertanya 
tentang lamanya mereka tinggal di gua.
{Salah satu dari mereka berkata, Berapa lama Anda tinggal?}
[Al-Kahfi: 19] Kelompok yang lain menanggapi dengan apa yang dibutuhkan oleh fitrah manusia 
dalam tidur normal, maka dia berkata:
{Mereka berkata: Kami tinggal sehari atau sebagian hari}
[Gua: 19]
Seseorang tidak dapat memperkirakan lama tidurnya secara pasti, tetapi biasanya dia tidur seperti 
itu selama sehari atau sebagian hari.
Para ulama mengambil dari pepatah ini bahwa ketika mereka mengajukan pertanyaan ini, mereka 
tidak menemukan dalam diri mereka sesuatu yang menunjukkan perjalanan waktu yang lama, 
karena mereka menemukan diri mereka dalam keadaan di mana mereka tidur, misalnya, kondisi 
mereka tidak berubah dari muda sampai tua, dan rambut mereka tidak berubah, misalnya, menjadi 
putih; Itulah sebabnya mereka berkata: Kami tinggal sehari atau setengah hari, dan jika mereka 
mendapati diri mereka beruban, mereka akan memperkirakan waktu yang tepat untuk uban ini.
Dan inilah jeda dari keterkejutannya ketika ditanya tentang suatu waktu yang lamanya dia tidak 
tahu, karena itu panjang di sisi Allah tetapi pendek untuknya, dan ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Surat Al-Baqarah:
{Dia mengatakan seberapa cepat mengatakan hari siaran atau suatu hari nanti, tetapi mengatakan 
seratus tahun dan melihat makanan dan minuman Walia tidak Atnoh melihat pantatmu dan 
menjadikanmu orang Walia} Pasti
[Al-Baqarah: 259] Dia menilai lama tinggalnya sehari atau setengah hari; Karena dia menemukan 
dirinya dalam kondisi dia berada, dan tidak ada yang berubah darinya, jadi bagaimana mungkin 
kebenaran datang dari kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dalam firman-Nya (seratus tahun) dan 
kebenaran dalam ucapan Uzzaar selama sehari atau sebagian hari? Tidak ada keraguan bahwa kita 
berada di depan salah satu tanda-tanda Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan salah satu keajaiban-Nya 
yang hanya dapat dilakukan oleh pemilik waktu dan tempat, yang memegang waktu selama satu 
hari atau sebagian dari waktu. hari, yang memperpanjangnya menjadi seratus tahun.
Itulah sebabnya Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menunjukkan dalam mukjizat ini bukti kebenaran 
dari dua perkataan: dalam makanan Uzair, yang tetap segar, itu tidak mengubah bukti untuk satu 
hari atau bagian dari sehari, dan keledainya, yang dilihatnya sebagai tulang belulang, adalah bukti 
dari seratus tahun.
Kemudian Yang Mahakuasa menceritakan sebuah kisah tentang mereka:
{Mereka berkata, "Tuhanmu lebih mengetahui apa yang kamu tinggali.}



[Gua: 19]
Dan itu adalah perkataan kelompok yang ingin mengakhiri perselisihan tentang masalah ini, maka 
mereka berkata kepada saudara-saudara mereka: Mari kita tinggalkan masalah yang tidak 
bermanfaat ini, dan serahkan urusannya kepada Allah SWT.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, selalu memerintahkan kita untuk memindahkan argumen dari 
sesuatu yang tidak kita akhiri menjadi sesuatu, dan mengubahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat 
dan bermanfaat. Jadi mereka berkata:
{Fabosoa kota Borkkm Hazh Walia Anda, biarkan dia melihat makanan Ozkya Anda Vlaotkm 
Brozk darinya dan merasa Anda tidak berkenan kepada siapa pun}
[Al-Kahfi: 19] Al-Warraq berarti mata uang perak, jadi mereka ingin mengirim salah satu dari 
mereka dengan uang yang mereka miliki untuk membeli makanan dari kota; Karena segera setelah 
mereka bangun, kondisi luar biasa mereka berakhir, dan mereka kembali normal; Itulah sebabnya 
mereka meminta makanan, tetapi kami mencatat di sini bahwa kelaparan tidak membuat mereka 
menuntut makanan mutlak, melainkan Anda melihat mereka ingin merekomendasikan makanan 
mereka dan memilih yang terbaik dan paling murni, dan menjauhkannya dari yang terlarang.
Demikian juga, tidak dipahami bahwa mereka harus waspada terhadap orang-orang mereka, jadi 
siapa pun di antara mereka yang akan pergi ke tugas ini harus memasuki kota secara sembunyi-
sembunyi, dan bersikap lembut dalam hal itu sehingga tidak seorang pun dari orang-orang akan 
merasakannya, karena mereka bangun. sampai keadaan di mana mereka tidur, dan mereka masih 
berhati-hati terhadap orang-orang mereka berpikir Mereka mengikuti mereka, mencari mereka, dan 
berusaha untuk melenyapkan mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jika mereka menang atas Anda, mereka akan melempari Anda dengan batu atau mengembalikan 
Anda.
{
(2143) Jika mereka menguasai kamu, mereka akan melempari kamu dengan batu, atau 
mengembalikan kamu ke agama mereka, dan kamu tidak akan berhasil, maka ini adalah tindakan 
pencegahan yang mereka ambil dari mereka (20)
Jika mereka melempari Anda dengan batu, mereka akan menang atas Anda di dunia ini, tetapi Anda 
akan mengambil akhirat, dan jika mereka mengembalikan Anda ke agama mereka, Anda tidak akan 
berhasil di dunia ini atau di akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami menemukan mereka agar mereka mengetahuinya}
(/ 2144) serta Oosrna mereka untuk mengetahui bahwa Allah menjanjikan waktu yang tepat dan 
bahwa tidak diragukan lagi sebagai perselisihan mereka memerintahkan mereka dan mereka 
mengatakan mereka Bnjana membangun mereka tahu Tuhan mereka berkata, yang memenuhi 
perintah untuk Ntakzn mereka masjid (21) dalam ayat:
{Demikianlah kami menemukan mereka agar mereka mengetahui bahwa janji Allah itu benar, dan 
bahwa Hari Kiamat tidak diragukan lagi benar.}
[Gua: 21]
Dia bersemayam di antara penduduk gua sebagai bukti datangnya Hari Kiamat dan kebangkitan 
setelah kematian, jadi di sini Anda masih hidup dan dalam kapasitas dunia, namun Allah membuat 
Anda tidur tidur panjang ini dan kemudian membangkitkan Anda dan mereka ditemukan, dan masih 
ada kehidupan di dalamnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Ketika mereka memperdebatkan masalah mereka di antara mereka sendiri, dan mereka berkata, 



“Bangunlah sebuah bangunan di atas mereka; Tuhan mereka tahu yang terbaik dari mereka.}
[Gua: 21]
Konflik ini terjadi dari kelompok yang menemukannya, dan seolah-olah mereka berada di garis 
agama, sehingga mereka ingin melestarikan ayat ilahi ini, dan benar begitu mereka menemukannya, 
masa jabatan mereka berakhir dan mereka meninggal.
Ini adalah hal yang harus dicatat dan diabadikan; Oleh karena itu, mereka menjadikannya contoh, 
contoh sesat bagi seluruh dunia untuk mengetahui kisah anak-anak ini yang berkorban demi iman 
mereka dan melarikan diri dengan agama mereka dari luasnya kehidupan ke sempitnya gua; 
Menjadi teladan bagi semua orang beriman, dan bukti bahwa Allah SWT mendukung umatnya, 
membela mereka, dan mengabadikan ingatan mereka sampai Hari Pembalasan.
Maka mereka berkata satu sama lain:
{Bangun gedung di atasnya}
[Gua: 21]
Yaitu: Mutlaq al-Bunyan, sehingga yang lain menentang mereka bahwa bangunan itu harus masjid:
{Mereka yang berada di atas angin dalam urusan mereka berkata: Kami akan membangun masjid di 
atas mereka.}
[Gua: 21]
Menjadi tempat sujud kepada Allah dan tempat beribadah sesuai dengan ayat yang agung dan abadi 
ini
Kemudian Al-Haqq, Maha Suci Dia, berbicara tentang perbedaan yang muncul dari keingintahuan 
orang untuk mengetahui jumlah penduduk Gua, dan detail yang terkait dengan mereka, yang 
sebenarnya adalah pengetahuan yang tidak bermanfaat dan kebodohan yang tidak bermanfaat. tidak 
membahayakan. Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka akan mengatakan tiga perempat dari mereka adalah anjing mereka}
(/ 2145) akan mengatakan tiga perempat, anjing mereka dan mengatakan lima Vhm anjing mereka 
dengan merajam yang gaib dan mengatakan tujuh Thamnhm anjing mereka Katakanlah: Tuhanku 
tahu Bdhm yang mengajar hanya sedikit jangan Pada dasarnya mereka hanya terlihat dan Tsf 
termasuk salah satu Mereka (22) berbeda pendapat dalam jumlah penduduk gua, beberapa dari 
mereka Dia berkata: Tiga, keempat dari mereka adalah anjing mereka.                          
Dan di antara mereka ada yang berkata: Lima, keenam dari mereka adalah anjing mereka, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengomentari perkataan ini bahwa
{Merajam di tempat yang tidak terlihat}
; Karena itu adalah pernyataan tanpa pengetahuan, yang menunjukkan kepada kita bahwa itu salah 
dan bertentangan dengan kenyataan
Dan sebagian dari mereka berkata: Tujuh dan delapan dari mereka adalah anjing mereka, dan Al-
Qur'an tidak mengomentari pendapat ini, yang menunjukkan bahwa itu adalah yang paling dekat 
dengan kebenaran.
Kemudian muncul keputusan akhir tentang masalah ini:
{Katakan, “Tuanku tahu yang terbaik tentang jumlah mereka. Hanya sedikit yang mengenal 
mereka.”
[Gua: 22]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak menjelaskan kepada kita jumlah mereka yang sebenarnya, 
dan memerintahkan kita untuk menyerahkan ini kepada pengetahuan-Nya, kemuliaan bagi-Nya. 
Dan kezaliman, dan mereka berlindung di gua, maka Allah melakukan kepada mereka apa yang dia 
lakukan, dan membuat mereka menjadi tanda, contoh, contoh dan contoh.
Adapun minoritas cerita, mereka adalah hal-hal sekunder yang tidak disajikan atau ditunda; Oleh 



karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Jangan pernah berbicara dengan mereka kecuali dengan cermin yang jelas.}
[Gua: 22]
Yaitu: jangan berdebat tentang mereka
Kemudian muncul rasa ingin tahu orang untuk bertanya tentang waktu dan tempat cerita, tentang 
orang-orangnya, jumlah mereka dan nama mereka, bahkan anjing mereka berbicara atas namanya.
Ini semua adalah hal-hal sekunder yang tidak menguntungkan atau merugikan cerita, dan di sini kita 
harus tahu bahwa kisah-kisah Al-Qur'an ketika para pahlawan dibingungkan oleh sebuah 
kebijaksanaan. Karena jika Al-Qur'an memberi tahu kita, misalnya, tentang lokasi para pemuda ini, 
beberapa orang akan berkata: Acara para pemuda ini khusus untuk tempat ini; Karena ada tingkat 
kebebasan berpendapat
Jika waktu mereka telah ditentukan, beberapa orang akan berkata: Apa yang terjadi pada mereka 
telah terjadi; Karena pada masa mereka mungkin terjadi tindakan seperti itu, dan jika orang-orang 
diidentifikasi dan ditunjuk, mereka akan berkata: Ini adalah orang-orang yang tidak akan terulang 
lagi.
Oleh karena itu, Allah membuat mereka samar-samar untuk mencapai manfaat yang diinginkan dari 
cerita. Dia membuat mereka samar-samar dalam waktu, samar-samar di tempat, samar-samar dalam 
jumlah, dan samar-samar pada orang-orang sehingga berita mereka tentang deskripsi ini menyebar 
ke seluruh dunia. Dia adalah mata dari pernyataan untuk cerita, dan inilah inti dari cerita ini
Dan lihatlah firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Dan seorang pria beriman dari keluarga Firaun berkata.}
[Ghafir: 28] Jadi
{seorang pria beriman}
Tanpa menyebut apapun tentang dia, yang penting kejantanan itu ada dalam iman, siapapun 
mukmin ini kapan pun, di mana pun, dengan nama apa pun, dan dalam kapasitas apa pun.
Juga dalam firman Yang Mahakuasa:
{Allah memberi perumpamaan bagi orang-orang kafir: istri Nuh dan istri Luth}
[Larangan: 10]
Dia tidak menyebutkan apa-apa tentang mereka, dia juga tidak mendiagnosis mereka; Karena 
diagnosis di sini tidak membantu. Yang penting dan dimaksudkan dari ayat tersebut adalah 
pernyataan bahwa hidayah hanya di tangan Allah, dan bahwa Nabi yang diutus Allah tidak mampu 
memberi petunjuk kepada istrinya dan orang-orang terdekatnya, dan bahwa wanita memiliki 
kebebasan berkeyakinan yang mutlak. .
Begitu pula dalam mengatakan:
{Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman: istri Fir'aun}
[Larangan: 11]
Dia tidak memberi tahu kami siapa dia, dia juga tidak mendiagnosisnya; Karena pengangkatannya 
tidak maju atau tertunda. Penting untuk diketahui bahwa Firaun, yang mengklaim keilahian dan 
dengan segenap kekuatan dan otoritasnya, tidak dapat membuat istrinya percaya kepadanya.
Jadi: Iman dan keyakinan adalah urusan pribadi hati saya, yang tidak bisa dipaksakan oleh 
seseorang, dan inilah wanita Fir'aun yang beriman kepada Allah dan berkata:
{Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku dengan-Mu sebuah rumah di surga dan selamatkan aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya dan selamatkan aku dari orang-orang yang zalim}
[Al-Tahrim: 11] Adapun kisah Maryam, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Maryam, putri Imran}
[Larangan: 12]



Dia mengidentifikasinya dengan namanya, dan bahkan dengan nama ayahnya, mengapa? Mereka 
berkata: Karena peristiwa yang akan Anda hadapi adalah peristiwa yang unik dan sesuatu yang 
istimewa yang tidak akan terulang pada orang lain; Oleh karena itu, Allah menetapkan dan 
menetapkannya. Adapun hal-hal umum yang diulang-ulang, sebaiknya tetap samar-samar dan tidak 
berhubungan dengan orang, waktu atau tempat, seperti dalam kisah orang-orang gua, kebenaran, 
Maha Suci Dia, telah menjadikannya contoh. dan panutan bagi setiap orang percaya di setiap waktu 
dan tempat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok.
{
(/2146) Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok (23) dan rahmat 
Allah dimanifestasikan dalam Muhammad tercinta, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya dan 
keluarga dan para sahabatnya. Orang-orang gua, kemudian pada akhirnya mengingatkannya tentang 
pelanggaran ini dengan metode khotbah yang lembut:
{Dan jangan katakan apa-apa, saya akan melakukannya besok *kecuali Allah menghendaki}
[Al-Kahfi: 23-24] Kami telah menyebutkan bahwa ketika orang-orang bertanya kepadanya tentang 
kisah ini, dia berkata: Saya akan menjawab Anda besok, dan dia tidak mengatakan: Insya Allah.
Allah SWT tidak terburu-buru dengan nasihat, melainkan dia memenuhi kebutuhannya, kemudian 
dia menarik perhatiannya pada masalah pelanggaran ini, dan ini dari rahmat Allah kepada Rasul-
Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dia juga menyapanya dengan mengatakan:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin}
[Al-Taubah: 43] Dia pertama kali menawarkan dan memutuskan pengampunan; Karena urusan ini 
telah selesai dan diketahui oleh Rasulullah, kemudian beliau menegurnya setelah itu
Seolah-olah seseorang meminta bantuan atau bantuan Anda, dan dia telah menyinggung Anda, 
maka sudah sepatutnya Anda tidak mengejutkannya dengan pelanggaran itu, dan mengingatkannya 
terlebih dahulu, melainkan memuaskan kebutuhannya, kemudian mengingatkannya tentang apa 
yang dia telah melakukan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Kecuali Allah menghendaki, dan ingat Tuhanmu ketika Anda lupa}
(/ 2147), tapi itu menyenangkan Allah, dan ingat Tuhanmu jika Anda lupa dan mengatakan 
mungkin bahwa Ahdan Tuhanku lebih dekat dari rasional ini (24) Setiap: dengan asumsi Anda lupa 
akan mulai satu jam dalam bertindak, Anda harus bawa mereka kembali lagi untuk memperbaiki 
apa yang terjadi padamu dari melupakan awal
Dan firman-Nya:
{Dan katakan, "Mungkin Tuhanku akan membimbing saya untuk bimbingan lebih dekat dengan 
ini.}
[Gua: 24]
Artinya: Dia memberi petunjuk dan membantu saya, sehingga saya tidak pernah lupa, dan bahwa 
dia menjadikan mengingatnya sebagai salah satu syarat saya dalam setiap tindakan saya, maka saya 
tidak memulai suatu tindakan kecuali dengan mengatakan: Insya Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tinggal di gua mereka selama tiga ratus tahun}
(2148) Dan mereka tinggal di gua mereka tiga ratus tahun, dan mereka menambahkan sembilan 
(25). Ini adalah jumlah sebenarnya dari matahari
Jadi; Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan tiga ratus sembilan, melainkan mengatakan:



{Dan mereka bertambah sembilan}
[Gua: 25]
Ketika Ahli Kitab mendengar perkataan ini, mereka menolak dan berkata: Kami mengetahui tiga 
ratus tahun, tetapi kami tidak mengetahui yang sembilan. Ini karena perhitungan mereka untuk 
periode ini adalah perhitungan matahari
Diketahui bahwa ketika Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menciptakan langit dan bumi, Dia membagi 
waktu menjadi divisi astronomi, menjadikan matahari sebagai gelar untuk hari, yang kita kenal 
dengan terbit dan terbenamnya.
{Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan dalam Kitab Allah pada hari 
Dia menciptakan langit dan bumi.}
[At-Taubah: 36] Jika Anda menghitung tiga ratus tahun ini dengan perhitungan lunar, Anda akan 
menemukan bahwa mereka adalah tiga ratus sembilan tahun, jadi: mereka adalah tiga ratus tahun 
dalam perhitungan matahari Anda, dan dalam perhitungan lunar kami tiga ratus dan sembilan
Kita tahu bahwa tahun Masehi melebihi tahun Hijriah sekitar sebelas hari setiap tahun
Dan dari kebijaksanaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah bahwa waktu dalam Islam dikaitkan 
dengan bulan baru, dan Anda dapat membayangkan jika haji, misalnya, dikaitkan dengan satu bulan 
waktu matahari dalam satu cuaca yang tidak berubah, dan jika haji datang di musim dingin, tetap 
seperti ini setiap tahun, dan betapa beratnya ini bagi mereka yang tidak cocok haji di musim dingin
Begitu juga dengan puasa
Adapun waktu lunar, tindakan ibadah ini berputar sepanjang tahun, dan tindakan ibadah ini datang 
sekali di musim panas, dan sekali di musim gugur, dan sekali di musim dingin, dan sekali di musim 
semi, dan setiap orang melakukan ibadah ini. pada waktu yang cocok untuknya; Itulah sebabnya 
mereka berkata: Wahai waktu, dan di dalam kamu semua waktu
Orang yang merenungkan hubungan ritual Islam dengan siklus astronomi akan menemukan banyak 
ayat dan keajaiban. Yang lain berseru, "Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah," dan 
yang lain berseru, "Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah." Dan seterusnya, dalam 
urutan yang tidak terputus.
Begitu juga dalam shalat, pada waktu kalian mengerjakan shalat dzuhur, ada yang shalat zuhur, ada 
yang shalat Maghrib, dan ada yang shalat magrib, maka keberadaan Allah dalam satu saat tidak 
lepas dari berdiri, berlutut atau sujud
Jadi: kata-kata adzan dan amalan shalat adalah umum di sepanjang waktu, dan dalam segala bentuk 
ibadah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, Allah lebih mengetahui tentang apa yang mereka sembunyikan untuknya di langit dan 
bumi yang gaib.}
(/ 2149) Katakanlah: Allah mengetahui apa yang mereka tetap Misteri langit dan bumi, melihatnya, 
dan apa yang saya dengar mereka tanpa wali tidak melibatkan siapa pun dalam metode (26)-nya 
dalam ayat:
{Lihat dan dengarkan}
[Gua: 26]
Dan cara bertanya-tanya, yaitu: apa yang paling tajam di pandangannya, dan seberapa keras 
pendengarannya; Karena penglihatan dan pendengaranlah yang menyerap segala sesuatu tanpa 
hukum
Dan berkata:
{Mereka tidak memiliki wali selain dia, dan dia tidak melibatkan siapa pun dalam 
pemerintahannya.}



[Gua: 26]
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, meyakinkan hamba-hamba-Nya bahwa kata-kata-Nya 
adalah kebenaran dan tidak berubah atau berubah. Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah Satu, Yang 
tidak memiliki pasangan, yang dapat mengubah kata-kata-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan bacalah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Kitab Tuhanmu, tidak ada mengubah kata-
katanya.}
(/ 21 bahwa Anda Tuhan pendamping Anda, jangan meninggalkan Anda, atau meninggalkan tipu 
muslihat Jika mereka ingin membuat dilema bagi Anda, Allah akan menghapus Anda dari itu, dan 
jangan berpikir bahwa rintangan yang dibuat oleh lawan Anda akan mempengaruhi masalah 
panggilanmu.
Dan jika dukungan Allah untuk Anda melambat, ketahuilah bahwa Allah ingin meneliti tentara 
kebenaran yang membawa risalah hingga saatnya ditentukan, sehingga hanya yang kuat dan dewasa 
yang akan tetap berada di arena iman. kredo ini
Dan berkata:
{tidak ada pengubah kata-katanya}
[Gua: 27]
Karena kalimat-kalimat Allah tidak dapat diubah oleh siapa pun kecuali Dia, Maha Suci-Nya, 
memiliki sesembahan lain bersama-Nya.
{Dan Anda tidak akan menemukan tanpa Dia yang bersatu}
[Gua: 27]
yaitu tempat perlindungan yang Anda tuju; Karena Allah mencukupimu, dan Dia adalah sebaik-baik 
wali, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab, yang dibacakan 
kepada mereka, bahwa di dalamnya ada rahmat dan peringatan?}
[Al-Ankabut: 51] Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan bersabarlah terhadap orang-orang yang menyeru Tuhannya pagi dan sore hari.}
(/ 2151) dan bersabarlah dirimu dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya pagi dan sore, mau 
menghadap dan mempersiapkan matamu untuk mereka ingin memperindah hidup dan tidak taat dari 
Mengabaikan hatinya kami sebutkan dan ikuti amatir dan diperintahkan Virta ( 28) ayat ini 
diturunkan dalam "orang-orang dari kata sifat" Mereka adalah sekelompok umat Allah Mereka 
berhenti untuk beribadah, sehingga lidah orang-orang mengambil mereka dan menolak mereka, 
mengapa mereka tidak bekerja? Mengapa mereka tidak bekerja seperti orang lain? Sebaliknya, 
mereka pergi ke Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dengan 
mengatakan: Kami ingin Anda berpaling kepada kami, dan meninggalkan gangguan ini, sehingga 
Allah SWT mengungkapkan:
{Dan bersabarlah terhadap orang-orang yang menyeru Tuhannya}
[Al-Kahfi: 28] Oleh karena itu, jika kita melihat orang-orang yang kita sebut Mujadhib, yang 
terputus karena ibadah kepada Allah, kita tidak boleh memandang rendah mereka, tidak 
meremehkan mereka atau menuduh mereka; Karena Allah SWT menjadikan mereka keseimbangan 
kesempurnaan di alam semesta, karena pemilik dunia yang membenamkan diri di dalamnya dan 
hidup untuknya dan menjual agamanya demi dunia ini ketika dia melihat penyembah ini telah 
melepaskan tangannya dari dunia, melemparkannya ke belakang punggungnya, dan bersandar ke 
dinding masjid, meregangkan seorang pria, urusan duniawi tidak memperhatikannya dengan apa 
yang



Sungguh aneh bahwa pemilik besar dunia ini, pemilik gengsi, melihatnya jika sesuatu yang buruk 
terjadi padanya atau sesuatu bencana menimpanya.
Juga, Anda sering melihat orang-orang di dunia melayani para pelayan ini, karena suatu hari kami 
pergi shalat Maghrib di masjid tuan kami Al-Hussein, dan bersama kami ada seorang ahli ekonomi 
yang besar, jadi dia mengeluarkan sejumlah uang dan meminta pekerja untuk menukarkannya ke 
dalam pound, maka pekerja membawa jumlah tersebut dalam bentuk Pounds ukuran kecil, jadi jika 
orang ekonomi besar berkata kepadanya: Tidak, itu pasti pound ukuran besar; Karena si fulan yang 
tertarik ke pintu Al-Husain, dia hanya mengambil pon yang besar, maka saya berkata dalam hati: 
Maha Suci Allah, dia tertarik ke pintu masjid dan pekerjaan. dari orang ekonomi terbesar di Mesir, 
dan orang itu ingin menyenangkan dia dan memberikan apa yang dia inginkan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jangan mengalihkan pandanganmu dari mereka}
[Gua: 28]
yaitu, arahkan pandangan Anda pada mereka, dan jangan mengalihkan mereka dari mereka kepada 
orang lain di dunia; Karena perpanjangan pandangan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, bertambah bagi orang yang beriman.
{Anda menginginkan perhiasan kehidupan duniawi}
[Gua: 28]
Karena jika kamu melakukannya dan berpaling darinya, maka seolah-olah kamu menginginkan 
perhiasan dan perhiasan kehidupan duniawi.
Dan atas perintah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, untuk 
tetap berpegang pada orang-orang yang berkarakter dan tidak berpaling dari mereka kepada orang-
orang di dunia, apa yang menguatkan orang-orang beriman ini yang menjadikan agama dan 
kesibukan mereka sebagai penyembahan kepada Allah dan kedekatan kepada-Nya
Namun, apakah semua orang harus seperti orang yang berkarakter, terpisah dari ibadah? Tentu saja 
tidak, karena Allah SWT menjadikan mereka beberapa di antara orang-orang, di setiap negara, satu 
atau dua, untuk menjadi contoh untuk mengingatkan orang dan mengekang aspirasi mereka untuk 
dunia.
Sungguh aneh bahwa Anda melihat beberapa orang yang mengklaim kondisi orang-orang ini, dan 
menipu orang-orang bahwa dia tertarik, dan bahwa dia adalah penjaga penipuan dan penipuan, dan 
sesuatu tidak diklaim kecuali ada manfaat di baliknya, seperti yang satu. yang mengklaim obat atau 
mengklaim pengetahuan untuk apa yang dilihatnya tentang karakteristik dokter dan ilmuwan
Ketika beberapa orang melihat keadaan orang-orang ini, dan bagaimana mereka berpaling dari 
dunia, maka datanglah kepada mereka, mengetuk pintu mereka, dan orang-orangnya mencari 
mereka dengan karunianya, di samping kedudukan dan status mereka dalam jiwa dan cinta. di hati
Lalu, mengapa mereka tidak mengklaim situasi ini? Mengapa mereka tidak menikmati semua hal 
baik ini tanpa usaha sedikit pun? Dan apa yang merusak kondisi mereka untuk para pelayan ini, dan 
orang-orang tidak masuk ke dalam kehidupan mereka kecuali karena kelas yang berpura-pura 
mengganggu ini, yang melanjutkan kehidupan kemalasan dan penghinaan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan janganlah kamu taati orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami
{[Gua: 28]
Karena dia tidak memerintahkan kamu untuk berpaling dari orang-orang ini dan memperhatikan 
orang-orang di dunia ini, kecuali orang-orang yang lalai dari mengingat Allah. Untuk menjadi 
seperti mereka, bagaimana dia memerintahkan untuk meninggalkan mereka? Nabi, semoga Allah 
dan saw, keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan situasi tentang dunia dalam sabdanya: “Allah 



mengungkapkan kepada dunia: Siapa pun yang melayani saya, layani dia, dan siapa pun yang 
melayani Anda, gunakan dia. ”
“Dunia dan penduduknya adalah untuk mengabdi kepada orang mukmin yang hatinya ditumbuhi 
iman, dan tidak ada seorang pun dalam pikirannya kecuali Allah dalam segala sesuatu yang datang 
atau pergi.”
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan ikuti keinginannya
{[Gua: 28]
Yaitu, orang yang menghasut kamu terhadap Ahlul Atribut, hatinya tidak melalaikan Dzikir Kami 
kecuali karena dia berjalan menuruti hawa nafsunya, maka syahwatnya menguasainya dan 
mengalihkannya dari mengingat Allah. Oleh karena itu beliau, sholawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepadanya dan keluarga serta para sahabatnya, mengatakan: "Tidak beriman salah 
seorang di antara kamu sampai hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa."
Orang mukmin yang sejati adalah orang yang beriman. Dia yang keinginan dan keinginannya sesuai 
dengan metode Allah, tidak menyimpang darinya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
mengatakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Mukmin: 71] Dan firman Yang Maha Kuasa:}
Dan perselingkuhannya menyedihkan
{[Gua: 28]
Artinya, urusannya sia-sia dan sia-sia, seolah-olah dia telah kehilangan dirinya sendiri
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan katakanlah yang sebenarnya dari Tuhanmu, maka hendaklah dia yang berkehendak beriman.
{
(/ 2152) dan katakanlah yang sebenarnya dari Tuhanmu, maka barang siapa yang menghendaki, 
hendaklah dia beriman dan kafir dengan rela, Sesungguhnya! Kami telah bersiap untuk api yang 
tidak adil mengambil Sradgaha mereka tetapi Astgathoa Agathua dengan air seperti wajah tembaga 
cair memanggang minuman jahat dan Mrtfaqa yang memburuk (29) mengatakan:
{Dan katakan yang sebenarnya dari Tuhanmu}
[Gua: 29]
Artinya: katakanlah kebenaran datang dari Tuhanmu, dan memilih kalimat Tuhan dan tidak 
mengatakan dari Allah, karena semua orang percaya bahwa Tuhanlah yang menciptakan, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan mereka, mereka akan berkata, Allah, 
maka pasti mereka akan disesatkan.}
[Al-Zukhruf: 87] Dan perkataannya:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Luqman: 25] Artinya:
{dari Tuhanmu}
[Gua: 29]
Artinya, dengan penegasan Anda, maka Dia yang menciptakan Anda, membesarkan Anda, dan 
berjanji kepada Anda adalah yang menurunkan hak ini kepada Anda.
{Tuhanmu}
[Gua: 29]
Artinya: Tuhanku tidak sendiri, tetapi Tuhanmu dan Tuhan semua manusia



Yang benar: itu adalah hal yang tetap, dan selama itu dari Allah, tidak ada yang akan mengubahnya. 
Karena orang yang mengubah perkataannya adalah orang yang menetapkan sesuatu dan tidak 
mengetahui sesuatu yang akan datang, dan setelah itu dia menyesuaikan, kebenaran itu dari Allah 
karena tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, dan tidak ada yang tersembunyi dari perbuatan-Nya, 
maka tidak ada obat untuk salah satu hukum-Nya dari salah satu ciptaan-Nya.
Ketuhanan adalah anugerah, karena Tuhanmu adalah Yang menciptakanmu dan memberimu 
berkah, dan Dialah yang membesarkanmu seperti seorang ayah membesarkan putranya; Karena itu, 
tidak ada yang keberatan dengan Yang Mulia. Adapun ketuhanan, itu membutuhkan mandat: 
lakukan ini, dan jangan lakukan itu, jadi dia menyapa mereka dengan Ketuhanan yang menjadi 
kepentingan mereka, dan tidak menyapa mereka dengan keilahian yang membatasi pilihan mereka, 
dan manusia pada dasarnya tidak cenderung pada apa yang membatasi pilihannya; Jadi mereka 
menggunakan penyembahan dewa-dewa lain; Karena tidak memiliki persyaratan
Jadi dia yang memuja matahari, berhala, atau sesuatu yang lain: Apa yang berhalamu perintahkan 
padamu? Dan bagaimana denganmu? Ibadah tidak lain adalah ketaatan seorang penyembah kepada 
berhala, maka: bagi mereka untuk mengatakan: Ya, dewa ini, dan ya, agama ini; Karena itu 
membuat saya bebas melakukan apa yang saya inginkan
Jadi; Kami menemukan mereka yang mengklaim keilahian, atau mengklaim kenabian, selalu 
cenderung untuk melunakkan metode; Karena mereka tahu bahwa kurikulum surgawi sulit bagi 
manusia; Karena di dalamnya ada batu kebebasan bergerak dan kebebasan memilih, maka ketika 
Musaylimah mengaku kenabian, dia melihat orang-orang merampas zakat mereka, maka dia 
menjatuhkannya dari mereka, dan begitu juga ketika dia mengklaim bahwa shalat kenabian 
dikurangi. , jika tidak, bagaimana mereka akan mengumpulkan orang-orang di sekitar mereka? Dan 
seperti halnya penggugat kemarin dengan penggugat hari ini yang menjual agama karena tawaran 
dunia, maka orang mengeluarkan fatwa untuk menganalisis apa yang diharamkan Allah, seperti 
mencampuradukkan dan masalah lainnya hingga urusan agama menjadi mudah bagi manusia.
Agama, meskipun itu bawaan dalam jiwa manusia, tetapi manusia cenderung kepada mereka yang 
membebaskannya, dan Anda terkejut ketika Anda melihat beberapa intelektual dan pemegang 
sertifikat pergi ke penipu dan mempercayainya, dan Anda melihat salah satu dari mereka berbohong 
pada dirinya sendiri bahwa dia berada di atas agama yang menghiburnya, dan melakukan apa yang 
diinginkannya dalam bayangannya.
Jadi: selama Anda percaya pada ketuhanan penciptaan dan ketuhanan pasokan dan rahmat, maka 
Anda harus percaya pada apa yang datang dari Tuhanmu, seperti yang kami katakan dalam pepatah: 
(Dia yang makan sesuapku mendengar kata-kataku), namun , meskipun rahmat dan karunia Allah 
atas mereka, katakan kepada mereka: Tidak ada paksaan dalam iman.
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir.
{[Gua: 29]
Karena kemaslahatan iman terserah anda
Dan itu datang dalam hadits Qudsi: “Kamu tidak akan memiliki manfaat saya sehingga Anda 
memberi manfaat kepada saya, dan Anda tidak akan memiliki bahaya saya sehingga Anda 
membahayakan saya, dan jika yang pertama dari Anda dan yang terakhir dari Anda, hidup Anda 
dan Anda mati, dan saksimu dan ketidakhadiranmu, berkumpul di hati salah seorang di antara kamu 
yang saleh, itu tidak akan menambah apa pun pada milikku, bahkan jika yang pertama dari kamu 
dan yang terakhir dari kamu, hidup dan matimu, Dan dia yang melihat Anda dan ketidakhadiran 
Anda berkumpul melawan hati yang paling jahat dari satu orang di antara Anda, dan itu tidak 
mengurangi kepemilikan saya dalam hal apa pun.”
“Dan jika yang pertama dari kalian dan yang terakhir dari kalian berkumpul di satu tempat, dan 



masing-masing dari kalian mengajukan pertanyaannya kepada saya, dan saya memberikannya 
kepadanya, itu tidak akan mengurangi apa yang saya miliki kecuali sebagai tusukan jarum jika salah 
satu dari Anda mencelupkannya ke dalam laut, dan itu adalah bahwa saya adalah penunggang kuda 
dan seorang yang dimuliakan, pemberian saya adalah pidato dan hukuman saya adalah pidato. "
Oleh karena itu, manfaat iman bertambah bagi orang percaya, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, itu untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang 
melakukan kejahatan, itu melawannya.}
[Faslat: 46]
Tapi aku ingin makhlukku selalu lebih baik dariku, karena aku memberi mereka yang terbaik dari 
dunia ini, dan aku juga ingin memberi mereka yang terbaik dari akhirat.
Ayat ini muncul setelah ayat:
{Dan bersabarlah terhadap orang-orang yang berdoa kepada Tuhan mereka di pagi dan sore hari, 
karena menginginkan wajah-Nya.}
[Al-Kahfi: 28] Dan ketika para penentang Islam melihat dakwah itu menyebar sedikit demi sedikit 
mereka akan berusaha menghentikannya, bukan dari sisi mereka dengan agresi terhadap orang-
orang yang beriman, tetapi dari sisinya, semoga Allah swt. beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, maka mereka mengirim utusan kepadanya dan berkata: Wahai Muhammad, kami telah 
mengutus kepadamu untuk membuat alasan bagimu. Anda telah membawa kepada orang-orang 
Anda apa yang tidak pernah dimasuki siapa pun sebelum Anda, Anda telah menghina dewa-dewa 
kami, menghina impian kami, dan menghina agama kami.
Beliau bersabda, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya: “Demi Allah, apa yang kamu katakan salah denganku, tetapi Tuhanku telah mengutus 
aku dengan kebenaran kepadamu, dan jika kamu taat, maka lakukanlah. . Jika tidak, Allah adalah 
penolongku melawanmu.”
Dan usaha ini antara mereka dan dia, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, mungkin 
ketika masalah itu adalah rahasia bahwa Rasulullah akan menganggap enteng, dan ketika mereka 
tidak menemukan tujuan mereka, mereka berkata: Kami mohon kepadamu dengan orang yang 
kamu cintai. Ketika pamannya berbicara kepadanya, dia mengucapkan sabdanya yang terkenal: 
“Demi Allah, paman, jika mereka meletakkan matahari di tangan kanan saya dan bulan di tangan 
kiri saya, bahwa saya meninggalkan masalah ini, saya tidak akan meninggalkannya, sampai Allah 
menjadikan itu muncul, atau aku binasa tanpanya.”
Dan ketika upaya ini juga gagal, dia menyimpang dari arah ketiga, dan mereka berkata: Kami 
sampai pada masalah yang ada di antara kami dan kamu: Tinggalkan orang-orang miskin ini, dan 
jauhkan wajahmu dari mereka, dan jangan mempersekutukan dirimu dengan mereka. , dan 
menghadapkan wajahmu kepada kami, maka Allah menurunkan:
{Dan bersabarlah dengan dirimu sendiri}
[Al-Kahfi: 28] Kemudian Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan bahwa Islam atau 
agama yang diturunkan Allah tidak mengambil hukumnya dari orang-orang yang kepadanya 
diturunkan; Karena Rasulullah hanya diutus untuk memasang timbangan yang benar bagi mereka, 
dan untuk mengajak kaumnya ke sana, maka bagaimana mereka memasang timbangan tersebut, 
maka mereka memerintahkan Rasulullah untuk memalingkan wajahnya dari orang miskin dan 
berpaling ke mereka? Jadi dia berkata:}
Dan katakanlah yang sebenarnya dari Tuhanmu
{[Gua: 29]
Karena Dia mengutus saya dengan kebenaran sebagai Utusan bagi Anda, dan saya hanya datang 



untuk membimbing Anda. Jika Anda ingin mengarahkan saya sesuai dengan keinginan Anda, maka 
masalahnya telah berubah, dan Anda memanggil saya untuk berpaling dari orang-orang yang 
memanggil Tuhannya di pagi dan sore hari dan berbalik kepada Anda. Ini adalah bukti 
ketidaktulusan iman Anda, dan bahwa Anda tidak serius dalam mengikuti saya; Jadi aku tidak 
membutuhkanmu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Barang siapa yang menghendaki biarlah dia beriman, dan barang siapa yang menghendaki biarlah 
dia kafir.
{[Gua: 29]
Artinya: Masuklah dengan dasar ini: bahwa setiap hak turun dari Allah, bukan bahwa saya 
mengambil hak dari Anda, kemudian mengembalikannya kepada Anda, melainkan hak yang Allah 
kirimkan saya kepada Anda, dan siapa yang menghendaki biarkan dia percaya, dan siapa yang 
menghendaki biarlah dia kafir
Dan masalah dalam ayat ini telah diklarifikasi, maka kami berkata: Jika kami menemukan sesuatu 
yang tidak diperlukan, maka marilah kita memahami bahwa perintah itu digunakan di tempat yang 
salah, seperti yang dikatakan ayah kepada putranya yang lalai: Mainkan seperti kamu mau, karena 
dia tidak bermaksud menyuruh anaknya bermain, tentu saja, dia ingin mengancam dan menegurnya.
dan seterusnya:}
Barang siapa yang menghendaki biarlah dia beriman, dan barang siapa yang menghendaki biarlah 
dia kafir.
{[Gua: 29]
Kalau tidak, jika Anda mengambil ayat untuk rilis, siapa pun yang percaya akan patuh pada 
perintah:}
Siapa pun yang mau, biarkan dia percaya
{[Gua: 29]
Dan yang durhaka juga patuh pada perintah :}
Dan barang siapa yang menghendaki, biarlah dia kafir
{[Gua: 29]
Jadi keduanya patuh, jadi bagaimana Anda bisa menyiksa satu tanpa yang lain? Masalahnya di sini 
bukan apa itu, melainkan untuk kompromi dan ancaman, artinya: apakah Anda percaya atau tidak, 
Anda bebas dalam hal ini; Karena iman adalah hasilnya terserah Anda, karena Allah, Maha Suci 
Dia, terlepas dari Anda dan iman Anda, serta ciptaan Allah dari orang-orang yang beriman kepada 
Muhammad yang juga kaya akan Anda.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menginginkan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, untuk meneriakkan seruan di Mekah dan untuk berbicara dengan 
lantang dengan izin dari orang-orang kafir yang setia dan yang kejam. dari Jazirah Arab, yang tidak 
menyimpang dari pendapat dan perintah mereka; Karena mereka memiliki tempat dan kekuasaan di 
antara suku-suku Arab
Karena kebijaksanaan yang diinginkan oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, kemenangan Islam tidak 
datang di tangan mereka, dan jika kemenangan datang di tangan mereka, akan dikatakan: Mereka 
adalah seribu kemenangan dan penguasaan atas orang-orang Arab, dan mereka memfanatiskan 
salah satu dari mereka untuk menguasai seluruh dunia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kami telah mempersiapkan api yang tidak adil yang kanopinya mengelilingi mereka.
{[Al-Kahfi: 29] Dan siksaan di sini adalah untuk orang yang memilih kekafiran, tetapi mengapa 
ayat itu membesar-besarkan dan melebih-lebihkan masalah siksaan? Karena pemberitahuan 



hukuman, intimidasi dan kengeriannya, adalah peringatan, bukan agar orang jatuh ke dalam 
kewajiban hukuman, melainkan untuk menghentikan kejahatan, dan menjauhkan diri dari 
penyebabnya. Karena rasa takut akan siksaan akan mencegah mereka dari kejahatan
dan artinya}
terbiasa
{Yaitu: Kami telah mempersiapkan, untuk masalah ini sudah selesai, karena Surga dan Neraka 
sebenarnya diciptakan dan disiapkan dan disiapkan, bukan itu akan disiapkan di masa depan, dan itu 
telah disiapkan untuk Yang Maha Kuasa, Bijaksana, maka Allah telah menyiapkan Surga untuk 
menampung semua makhluk jika mereka beriman, dan Dia telah menyiapkan Neraka untuk 
menampung semua makhluk, karena jika sebagian makhluk beriman dan tidak beriman. Sebagian 
orang yang beriman mendapat tempatnya di neraka, dan orang yang kafir mendapat tempatnya di 
surga.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam hal ini:
{Dan itulah surga yang kamu warisi karena apa yang kamu kerjakan}
[Al-Zukhruf: 72] Jadi, Surga dan Neraka ciptaan Allah SWT adalah hal yang benar-benar disiplin, 
dan tidak akan pernah ada krisis atau kepadatan di dalamnya, tetapi untuk masing-masing memiliki 
tempat yang ditentukan sendiri.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
untuk para penindas
{[Gua: 29]
Ketidakadilan adalah kamu mengambil hak dan memberikannya kepada orang lain, dan kezaliman 
memiliki banyak bentuk, yang paling mengerikan dan paling besar adalah menyekutukan Allah, 
karena kamu mengambil hak Allah dalam beribadah dan memberikannya kepada orang lain, dan 
inilah puncak kezaliman. .
Ini adalah siksaan permanen dan terus menerus yang tidak berhenti dan tidak berhenti darinya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
paviliunnya mengelilingi mereka
{[Gua: 29]
Paviliun, seperti yang kita katakan sekarang: mereka mendirikan paviliun, yaitu: tenda
Dan arti paviliun: yaitu mengelilingi mereka. Seolah-olah Allah SWT membuat sebuah paviliun di 
atas api yang mengelilingi mereka dan menyelimuti mereka, sehingga mata mereka tidak tertuju ke 
tempat yang bebas dari api; Karena visinya tentang tempat yang bebas dari api mungkin 
menyarankan kepadanya harapan untuk pergi keluar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti air lesu yang 
membakar wajah.
{[Al-Kahfi: 29] Istihaad: Tangisan rasa sakit dari orang yang menderita untuk orang yang dijauhkan 
dari rasa sakit itu, sebagaimana dikatakan dalam ayat lain:
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Yaitu: ketika mereka menangis karena siksaan, saya tidak dapat menghapus jeritan Anda, dan Anda 
juga tidak dapat menghapus jeritan saya.
Jadi orang-orang neraka, ketika mereka mencari bantuan dari rasa sakit siksaan.}
lega
{Terlintas dalam pikiran bahwa mereka akan ditolong dengan sesuatu dari rahmat Allah, maka akan 
datang kepada mereka bau rahmat atau siksaan akan diringankan bagi mereka.



Tidak}
mereka diberi air seperti waktu
{[Gua: 29]
Artinya, jika mereka meminta keringanan dengan air dingin, maka rasa sakit api akan berkurang 
bagi mereka, dan mereka akan menemukan air seperti air lumpur.
Dan waktu itu adalah kekeruhan minyak mendidih yang mereka sebut al-Dardi, atau itu adalah 
mineral terlarut seperti timbal dan sejenisnya.
Dan Allah berfirman di sini:
lega
{gaya satir; Karena aturan dalam metode linguistik adalah bahwa Anda menyapa lawan bicara 
sesuai dengan persyaratan kondisinya, memberi selamat ketika dia senang, dan menghiburnya 
ketika dia sedih dengan kata-kata yang sesuai dengan persyaratan situasi.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Dan jika mereka meminta bantuan, mereka diberi air seperti tidur.
{[Gua: 29]
Dia menertawakan mereka, karena membicarakannya di luar konteks, seperti yang dikatakan 
seorang ayah kepada putranya yang gagal dalam ujian: Terberkatilah kamu untuk musim gugur.
arti: }
mendistorsi wajah
{[Gua: 29]
Bahwa air, karena panasnya yang ekstrem, memanggang wajah mereka, sebelum masuk ke lubang 
mereka:}
minuman yang buruk
{[Al-Kahfi: 29] yaitu: orang yang dengannya mereka meminta bantuan}
Anda salah menempatkan emansipasi
{[Gua: 29]
Maha Penyayang adalah tempat duduk seseorang dengan sikunya dengan nyaman, tetapi demi 
Allah apakah ada istirahat di Neraka? Jadi: ini juga dari mengejek dan menegur mereka, 
sebagaimana Allah SWT berfirman, berbicara kepada para tiran dunia dan kehormatannya dan 
orang-orang yang mendurhakai Allah:}
Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah
{[Al-Dukhan: 49] Dan sebenarnya, kemuliaan bagi-Nya, berbicara tentang masalah ini dalam 
beberapa cara, termasuk penggunaan kata (asrama), yang disiapkan untuk menghormati tamu, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan memiliki Taman 
Surga sebagai rumahnya.}
[Al-Kahfi:107] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Orang-orang yang mengatakan, Tuhan kami Allah dan malaikat Astqamoa turun kepada mereka, 
tidak takut dan tidak berduka dan bergembira di surga yang dijanjikan kepada Anda * Kami berada 
dalam kehidupan teman-teman Anda dan di akhirat, dan di mana Anda mendambakan apa Anda 
sendiri dan di mana apa yang Anda sebut * Pemaaf, Maha Penyayang turun}
[dipisahkan: 30-32]
Yang menyiapkan asrama dan keramahtamahan ini adalah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, dan yang menyiapkan asrama bagi tamunya sesuai dengan hartanya dan banyaknya 
kedermawanannya. Dia mengakhiri ayat itu dengan mengatakan:
{Pengampunan dan Penyayang}



[Faslat: 32]
Karena tidak ada seorang mukmin melainkan ia telah melakukan perbuatan buruk, atau memiliki 
niat untuk melakukannya, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Waspadalah 
terhadap apa yang Anda lakukan ketika Anda berada di pondok yang mulia ini, karena Allah Maha 
Besar. Mengampuni kejahatanmu, Penyayang kepadamu, menerima taubatmu, dan menghapus jejak 
kejahatanmu
Dan pembicaraan tentang pondok-pondok di sini di surga, itu adalah tempat kehormatan dan 
keramahan, dan jika digunakan dalam api, itu adalah untuk mengejek dan mengejek orang-
orangnya, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan jika dia termasuk orang-orang yang sesat, maka dia turun dari semangat.}
[Insiden: 92-93] Dia menggunakan penginapan dengan cara yang tidak diperlukan
Setelah perintah ilahi datang dalam firman Yang Mahakuasa:}
Barang siapa yang menghendaki biarlah dia beriman, dan barang siapa yang menghendaki biarlah 
dia kafir.
{[Gua: 29]
Yang Mahakuasa ingin memperjelas aturan dari masing-masing dari dua pilihan: iman dan 
kekafiran menurut cara membungkus dan menyebarkan, yang merupakan metode yang terkenal 
dalam bahasa Arab, yaitu menyebutkan beberapa hal, kemudian daftarkan ketentuannya sesuai 
dengan mereka. urutan pertama, atau ingat mereka bingung tanpa urutan.
Di antara jenis pertama di mana pembungkus dan penggergajian dilakukan secara berurutan adalah 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat di 
dalamnya dan mencari karunia-Nya.}
[Al-Qasas: 73] Yaitu: istirahat di malam hari dan mencari rahmat Allah di siang hari
Jadi urutannya adalah jika hukum pertama untuk terpidana pertama, dan hukum kedua untuk 
terpidana kedua, dan seterusnya, dan dari itu penyair mengatakan: Hatiku, kelopak mataku, lidahku, 
dan Penciptaku. Dia berkata: Hatiku dan kelopak mataku dan lidah dan Penciptaku puas dan 
menangis bersyukur dan memaafkan, dan Anda akan teratur: Hatiku puas, kelopak mataku 
menangis, lidahku bersyukur, dan Penciptaku pemaaf.
Dan begitu penggulungan dan penerbitan menjadi kacau dan tanpa pengaturan, dengan keyakinan 
bahwa kecerdasan pendengar akan mengembalikan segala sesuatu ke asalnya, seperti dalam ayat 
yang sedang kita bicarakan, jadi Anda perhatikan bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, setelah 
Dia berkata:}
Barang siapa yang menghendaki biarlah dia beriman, dan barang siapa yang menghendaki biarlah 
dia kafir.
{[Gua: 29]
Dia mulai dengan memilih iman, lalu dia menyebutkan perselingkuhan. Adapun hukum keduanya, 
dia menyebutkan hukum kekafiran terlebih dahulu:}
Kami telah menggunakan api untuk orang-orang yang zalim.
{[Gua: 29]
Kemudian beliau menyebutkan hukum orang-orang mukmin:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, kami tidak menyia-
nyiakan pahala amal yang paling baik}
[Al-Kahfi: 30] Dan hendaklah diperhatikan bahwa yang berbicara adalah Tuhan yang bijaksana, 
tidak ada satu huruf pun dari perkataannya yang tidak ada artinya, dan di belakangnya ada hikmah, 
karena ketika Yang Maha Kuasa berbicara tentang iman, Dia menjadikannya pilihan yang tunduk 



pada kehendak hamba, tetapi Yang Mahakuasa membuat kemungkinan bahwa iman harus menjadi 
yang pertama dan mendahului ketidakpercayaan.
Adapun ketika dia berbicara tentang hukum masing-masing dari mereka, dia memulai dengan 
hukum kekafiran dalam arti "mencegah kerusakan didahulukan daripada membawa manfaat."
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
{
(2153) Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, kami tidak menyia-nyiakan pahala 
amal yang paling baik (30). Karena iman adalah keyakinan yang bersumber dari perilaku asalnya, 
maka tidak ada gunanya beriman tanpa bertindak sesuai dengan keyakinan tersebut, dan manfaat 
dari iman adalah untuk mendokumentasikan perintah atau larangan kepada Allah yang Anda 
percayai; Oleh karena itu, kombinasi iman dan amal saleh muncul di beberapa tempat dalam Kitab 
Allah, termasuk firman Yang Mahakuasa:
{Demi Ashar, * Sesungguhnya manusia dalam kerugian, * Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, dan saling menasehati dalam kebenaran.}
[Al-Asr: 1-3] Ini karena orang-orang mukmin, jika iman mereka menghasilkan perbuatan baik di 
dalamnya, mereka pasti akan dihadapkan pada banyak kesulitan dan kesulitan yang membutuhkan 
kesabaran bersama dan nasihat kepada kebenaran. Ajakan dan kesabaran dalam menghadapi mara 
bahaya demi keimanannya kepada Allah SWT
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya kami tidak menyia-nyiakan pahala amal yang terbaik}
[Gua: 30] Kami perhatikan bahwa
{dari}
Ini adalah umum untuk orang percaya dan orang yang tidak percaya; Itulah sebabnya Yang 
Mahakuasa tidak mengatakan: Kami tidak menyia-nyiakan pahala yang terbaik dari iman; Karena 
pekerja yang mengerjakan kebaikan bisa jadi kafir, namun Allah SWT tidak menghilangkan 
haknya, tetapi memberinya bagian dari pahala di dunia ini.
Kafir jika dia berjihad dan berbuat baik dalam ilmu pengetahuan, pertanian atau perdagangan, buah 
dari pekerjaan dan ketekunannya tidak dilarang, tetapi dipercepat baginya di dunia dan masalah 
berakhir di mana dia tidak beruntung di akhirat.
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Barangsiapa menginginkan yang segera, Kami akan percepat baginya di dalamnya apa yang Kami 
kehendaki untuk siapa yang Kami kehendaki, kemudian Kami jadikan neraka baginya, tempat yang 
memalukan baginya.}
[Al-Isra: 18] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 
Allah}
[An-Nur: 39] Maka orang-orang ini telah menerima upah mereka, dan kekayaan mereka di dunia ini 
dipenuhi dengan warna-warna kebahagiaan, pujian dan pujian, dan ingatan mereka diabadikan, dan 
patung-patung dan perayaan didirikan untuk mereka. Itulah sebabnya dia datang di akhirat dan tidak 
menemukan apa pun selain patah hati dan penyesalan, karena dia terkejut dengan keberadaan Allah 
yang tidak dia percayai, dan manusia hanya meminta upahnya dari mereka yang bekerja untuknya, 
dan ini tidak bekerja untuk Allah, tetapi untuk kemanusiaan, masyarakat dan ketenaran, dan mereka 



mencapai semua ini di dunia ini, dan tidak ada yang tersisa untuk mereka di akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka akan memiliki Taman Eden}
(/ 2154), bagi mereka Taman Eden di bawah sungai-sungai mereka, di mana mereka meletakkan 
gelang-gelang emas dan mengenakan pakaian hijau dari sutra dan brokat, berbaring di sofa di mana 
ya pahala dan peningkatan Mrtfaqa (31)
{milikmu}
Artinya: Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
{Bagi mereka adalah Taman Eden}
[Al-Kahfi: 31] Taman-taman, kami melihat gambarannya di dunia ini, dan mereka digunakan dalam 
istilah hukum dan bahasa.
Adapun yang halal: itulah yang kita ketahui dari fakta bahwa itu adalah rumah yang disediakan 
Allah SWT untuk pahala orang-orang yang beriman di akhirat.
Adapun arti bahasanya: tempat yang di dalamnya terdapat tumbuhan, buah-buahan dan pepohonan 
yang menyembunyikan orang-orang yang berjalan di sana dan menutupinya. Substansi gym dan 
biarawati adalah semua tentang penyembunyian dan penyembunyian, karena kegilaan adalah tabir 
pikiran, dan jin adalah makhluk yang tidak dapat dilihat, dan surga dengan merangkul perisai 
menyembunyikan tubuh dari penyerang.
dll
Dan kami berkata: Ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi tahu kami tentang sesuatu yang 
gaib, Dia memberi tahu kami tentang kata-kata yang ada dalam bahasa kami, dan bahasa yang kami 
gunakan, artinya ditemukan terlebih dahulu, lalu kata yang menunjukkan itu ditemukan.
Jika hal-hal yang diberitahukan Allah kepada kita secara rahasia, sebagaimana Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Di dalamnya ada hal-hal yang tidak 
pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan tidak ada hati manusia yang pernah masuk.” Lalu, 
dari mana kita menemukan kata-kata yang menunjukkan makna-makna ini ketika kita tidak 
mengetahuinya? ? Oleh karena itu, Allah SWT mengungkapkannya dengan kemiripan dengannya 
dalam bahasa kita, tetapi memberikan deskripsi yang membedakannya dari surga dunia ini, seperti 
yang dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa sungai-sungai yang airnya 
tidak asam.}
[Muhammad: 15] Kami mengetahui sungai, dan kami mengetahui air, tetapi dia berkata:
{tidak bau}
Untuk membedakan air akhirat dengan air dunia, serta dalam:
{Dan sungai anggur yang lezat untuk peminum}
[Muhammad: 15] Jadi anggur di dunia ini dikenal; Tapi itu tidak menyenangkan bagi kumisnya, 
karena kumisnya menelannya dengan cepat; Karena dia tidak menyukai rasa atau baunya, seperti, 
misalnya, dia meminum secangkir jus untuk menikmati rasa dan kenikmatannya, seperti anggur 
dunia ini membunuh pikiran, tidak seperti anggur akhirat; Oleh karena itu, ketika dia memberinya 
nama anggur agar kita mengetahuinya, dia membedakannya sebagai lezat, dan anggur duniawi tidak 
seperti itu. Karena bahasa kita tidak mengandung hal-hal yang Allah akan ciptakan untuk kita di 
surga, karena di dalamnya ada apa yang tidak dilihat mata, tidak didengar telinga, dan mata 
memiliki persepsi yang lebih sedikit daripada persepsi telinga; Karena mata hanya memberi Anda 
pemandangan yang telah Anda lihat, dan izin memberi Anda pemandangan yang Anda lihat dan 
yang telah dilihat orang lain, maka dia berkata: "Tidak ada bahaya bagi hati manusia," maka dia 
memperluas lingkaran apa yang ada di surga, yang tidak dapat kita pahami.



Begitu juga dalam firman-Nya:
{Dan sungai madu yang disaring}
[Muhammad: 15] Kami mengenal madu, maka dibedakan disini yang disaring, dan diketahui bahwa 
madu dahulu diambil dari pegunungan, dan dilekatkan kerikil dan pasir padanya. Oleh karena itu, 
madu surga dibedakan sebagai yang disaring
Demikian juga dalam firman-Nya:
{Sidr Hancur}
[Insiden: 28]
Kita tahu Sidr dunia, dan itu adalah jenis pohon berduri, tetapi Sidr surga tidak sama. Karena itu 
adalah benih tanpa duri yang tidak berduri, dan tanganmu tidak berdarah seperti lubang dunia
Di sini, Allah membedakan surga di akhirat dari taman-taman dunia, maka dia berkata:}
taman eden
{[Gua: 31]
Yaitu: tempat tinggal yang tetap yang tidak berakhir dan tidak lenyap, dan tidak seperti taman-
taman dunia, maka seandainya seseorang menikmati di dunia ini rumah-rumah dan istana-istana di 
taman-taman dan kebun-kebun yang merupakan taman-taman alam. dunia, jadi apakah itu akan 
bertahan untuknya? Taman-taman dunia, betapapun besar kebahagiaannya, entah kamu 
merindukannya, atau kamu merindukannya
Eden adalah sebutan untuk surga, jadi ada perbedaan antara tinggal dan tinggal di surga, seperti 
yang Anda lihat di taman umum dan taman pribadi. Orang percaya di surga memiliki tempat tinggal 
pribadi di Taman Eden.
Allah SWT berfirman tentang sungai-sungai di surga:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Muhammad: 12] Dan dalam ayat lain ia mengatakan:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Pertobatan: 100]
Untuk memberi kita dua gambar aliran air, dalam sabdanya:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Pertobatan: 100]
Ini menunjukkan bahwa air datang kepadanya dari jauh, dan Anda mungkin takut seseorang akan 
mencegahnya dari Anda dan memblokirnya tanpa Anda; Itulah sebabnya dia berkata kepadamu: 
Yakinlah, air akan mengalir.}
di bawahnya
{yaitu, dari surga itu sendiri, tidak ada yang akan mencegahnya dari Anda
Dan dalam ayat ini, seolah-olah Allah SWT memberi kita petunjuk yang bagus bahwa kita dapat 
membuat bagi kita tempat tinggal di permukaan air, dan memanfaatkan badan air dalam mendirikan 
bangunan di atasnya. Ambil contoh, badan air Sungai Nil, atau angin sinkretis dari Qanat al-
Khayriyyah ke Damietta, jika Anda menemukan area yang luas dan luas yang dapat dibangun 
Kolom-kolom di dalam air, dan penggunaan teknik konstruksi untuk membangun cukup perumahan 
bagi penduduk negeri ini, dan tanah pertanian tetap seperti semula untuk penghijauan, penanaman 
dan penghidupan rakyat
Cara ini juga bisa diterapkan di pedesaan, di mana para petani membangun rumah dan kandang 
ternaknya dengan cara yang sama di kanal dan saluran air yang tersebar di negara kita, dan areal 
pertanian tidak tersentuh.
Gerakan perkotaan menyerang Giza, Dokki, dan Mohandessin, dan dulunya adalah tanah yang 
menutupi semua tanaman dan melayani pasokan Kairo.



Dan ketika mereka membawa ahli asing untuk memperluas Kairo, mereka pergi ke padang pasir 
dan mendirikan Heliopolis, dan tidak satupun dari mereka menggunakan satu inci tanah pertanian, 
melainkan membuat dalam perencanaan mereka petak hijau untuk setiap rumah.
Jadi: dalam ayat tersebut sebuah isyarat yang dapat menyelesaikan krisis perumahan bagi kita, dan 
melindungi kita dari lahan pertanian yang sempit
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Mereka dihiasi dengan gelang emas.
{[Gua: 31]
Seseorang mungkin berkata: Apa gelang emas yang dipakai pria ini? Ini dari dekorasi dan 
perhiasan, kita lihat sekarang dalam aspirasi orang dalam dekorasi kehidupan, jadi kita melihat anak 
muda memakai apa yang disebut (balancing), serta gelang emas di akhirat sebagai ornamen dan 
perhiasan. , dan dalam ayat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan lepaskan gelang perak}
[Al-Insan: 21] Dan lagi dia berkata:
{Mereka dihiasi dengan gelang emas dan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutra.}
[Fatir: 33] Gelang itu terbuat dari emas, perak, atau mutiara. Itulah sebabnya dia, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan tentang ornamen di akhirat ini bahwa itu sama 
dengan apa yang orang mukmin telah wudhu.
Kita perhatikan dalam ayat:
{Mereka dihiasi dengan gelang emas}
[Gua: 31]
Pemanis di sini adalah untuk perhiasan, dan bukan keharusan, jadi tindakan itu datang.}
mereka mempermanis
{yaitu: Orang lain mengizinkan mereka dan tidak mengatakan bahwa mereka diizinkan. Karena itu, 
ketika dia kemudian berbicara tentang pakaian, yang merupakan salah satu kebutuhan, dia berkata:
Dan mereka mengenakan pakaian hijau dari sutra dan tangkai.
{[Al-Kahfi: 31] Jadi dia memang membangun yang dikenal; Karena perbuatan itu menimpa diri 
mereka sendiri dengan perbuatan, sedangkan perbuatan yang pertama adalah atas karunia Allah, dan 
pujian itu didahulukan dari perbuatan itu, sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat lain:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah, dalam hal itu biarkan mereka bergembira.}
[Yunus: 58] yaitu, jangan katakan ini dengan pekerjaan saya, melainkan dengan rahmat dan rahmat 
Allah; Itulah mengapa kita melihat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya mengakui fakta ini. Dia berkata: "Tidak ada di antara kamu yang akan masuk surga 
dengan amalnya." Mereka berkata: "Bukankah kamu, ya Rasulullah?" Dia berkata: "Tidak juga aku 
kecuali Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku." Itu karena jika Anda melihat pekerjaan Anda, 
Anda akan menemukan setelah tugas Anda bahwa saya ditugaskan kepadanya pada usia pubertas, 
dan Anda telah hidup selama periode ini menikmati berkah dan rezeki Allah tanpa memberi Anda 
apa-apa; Oleh karena itu, betapapun banyak yang Anda lakukan kepada Allah SWT, Anda tidak 
akan puas dengan apa yang telah Dia berikan kepada Anda
Dan apa yang kamu kerjakan dari ketaatan adalah pemenuhan hak Allah, jadi jika kami 
memasukkanmu ke surga, itu adalah karunia dari Allah atasmu, karena kamu mengambil hakmu 
sebelum dan sebelumnya di dunia ini, tetapi dia membaginya di sini dan berkata :}
mereka memakai
{[Gua: 31]
Yaitu: dengan apa yang mereka lakukan. Adapun perhiasan dan perhiasan, dia berkata:}
mereka mempermanis



{Seperti seorang laki-laki yang mempersiapkan putrinya untuk menikah, membawakannya 
kebutuhan hidup, kemudian menambah kemewahan dan perhiasan hidupnya, seperti Najaf, karpet, 
atau sejenisnya.
Pakaian merupakan salah satu kebutuhan hidup yang disyukuri oleh Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya, sebagaimana firman Allah SWT:
{Anak Adam, kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi dosa dan bulumu.}
[Al-A'raf: 26]
Dan bulu-bulu: adalah kemewahan yang diambil orang untuk kesenangan dan kesenangan, yang 
lebih dari kebutuhan
Dan Sundus: sutra tipis, dan Alastbraq: sutra tebal dan tebal
Para ulama telah berhenti pada kata ini.
mendengar
{Dan kata-kata non-Arab lainnya seperti: Al-Qastas, yang merupakan kata asal Persia, atau kata 
“Amin” yang kita ambil sebagai slogan dalam doa, dan asalnya adalah Yaman atau Abyssinian.
Mereka berkata: Bagaimana Al-Qur'an menggunakan ungkapan seperti itu, padahal itu adalah Al-
Qur'an berbahasa Arab? Kami bertanya: Apakah Al-Qur'an memperkenalkan kata-kata ini ke dalam 
bahasa Arab pada saat diturunkan, atau apakah Al-Qur'an datang ketika itu dalam bahasa orang-
orang yang berbicara dan memahaminya? Orang-orang Arab mengetahui kata-kata ini dan 
menggunakannya, dan mereka menjadi kata-kata Arab yang beredar di lidah, dan mengikuti 
jalannya kata Arab.
Di antara kata-kata yang masuk ke bahasa Arab akhir-akhir ini, digunakan sebagai kata Arab 
(bank), dan mungkin lebih ringan penggunaannya daripada kata (bank). Oleh karena itu, telah 
disetujui oleh Akademi Bahasa Arab dan termasuk dalam bahasa Arab
Jadi: pepatah ini dapat diterima jika Al-Qur'an datang dengan kata-kata ini pada awalnya, dan 
memasukkannya ke dalam bahasa dan mereka tidak ada, tetapi Al-Qur'an datang untuk berbicara 
kepada orang-orang Arab, dan selama mereka memahami kata-kata ini dan menyapa mereka, maka 
mereka menjadi bagian dari bahasa mereka
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
berbaring di sofa
{[Gua: 31]
Reclining: bahwa seseorang duduk di sisi yang menghiburnya, dan sofa: adalah tempat tidur yang 
memiliki ornamen seperti kelambu, misalnya.
}
ya hadiah
{[Gua: 31]
Kata-kata logis:}
Dan Anda membuat kemajuan yang bagus
{[Gua: 31]
yaitu, inilah situasi yang mengharuskannya di dalamnya, bertentangan dengan apa yang 
diberitahukan kepadanya tentang penghuni Neraka:
{dan menganiaya seorang budak}
[Al-Kahfi: 29] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:}
dan beri mereka contoh dua pria
{
(/ 2155) dan memukul mereka, misalnya, dua orang membuat kami salah satu dari mereka dua 
komite anggur dan Hvvnahma Bnkhal dan membuat benih mereka (32) dan masih berbicara 



Balqom terhubung yang ingin memecat Rasulullah semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan kedamaian bagi orang-orang yang menyeru Tuhannya pagi dan sore, ingin menghadap, dan 
orang-orang yang terpecah belah. Ini dibagi menjadi dua bagian: bagian yang sombong yang 
mementingkan gengsi dan otoritasnya, dan bagian yang lemah dan penurut yang tidak memiliki 
keduanya. prestise atau otoritas.
Jadi; Allah SWT ingin memberikan contoh bagi kita yang ada dalam kehidupan, pada orang kaya 
kafir dan orang mukmin miskin, dan Anda harus merenungkan posisi masing-masing.
Mahakuasa berkata:
{Dan berikan kepada mereka contoh dua pria}
[Gua: 32]
Kami berkata: Pukulan berarti bahwa Anda menyentuh sesuatu dengan sesuatu yang lebih kuat dari 
itu dengan kekuatan yang menyakitinya, dan orang yang memukulnya harus lebih kuat dari orang 
yang dipukul, kecuali jika Anda memukul sesuatu dengan tangan Anda yang lebih kuat dari Anda. , 
maka Anda memukul diri sendiri. Pepatah adalah untuk memancing perhatian dan sensasi, sehingga 
membawa Anda keluar dari satu situasi ke situasi lain, serta contoh: hal misterius yang tidak Anda 
pahami atau pahami. Jadi dia berkata:
{Dan beri mereka contoh}
[Gua: 32]
Dan sebelumnya telah kami jelaskan bahwa peribahasa adalah kata-kata dari kata-kata orang Arab, 
mereka diberikan dalam salah satu artinya, kemudian menyebar di lidah, dan itu menjadi contoh 
berjalan, seperti yang kami katakan: kedermawanan hatim, dan Anda bertemu kuda apa pun , jadi 
Anda memanggilnya: "Oh Hatim." Ketika Hatim menjadi terkenal karena kedermawanannya, kata 
sifat ini diberikan kepadanya.
Amr bin Maad terkenal dengan keberanian dan keberaniannya, Iyas terkenal dengan kecerdasannya, 
dan Ahnaf bin Qais terkenal dengan mimpinya.
Itulah sebabnya Abu Tammam berkata untuk memuji Khalifah: Langkah Amr dalam keunggulan 
Hatim dalam mimpi Ahnaf dalam kecerdasan Iyas Jadi lawan Abu Tammam ingin meremehkan 
perkataannya, dan menjatuhkannya dari mata khalifah, jadi mereka mengatakan kepadanya: 
Khalifah dan pasukannya, dan bagaimana mereka menggambarkannya sebagai khalifah, dan 
bagaimana para khalifah ini di atasnya? Dan dalam perbendaharaannya ada seribu hatim, jadi 
bagaimana Anda membandingkannya dengan kekasaran orang Arab? Seperti yang dikatakan salah 
satu dari mereka, menyamakannya Eulogist di bass dan orang kaya yang jika dilihatnya adalah 
pasukan Khademvvi terkecil lima puluh ribu Kantar dan di dalam tangki, seribu Allah Hatmvolhmh 
menanggapi mereka, dan dengan bobot yang sama dan sajak yang sama, dia berkata: Jangan 
sangkal untuk memukul saya kepadanya tanpa dia, misalnya, Hroda di embun Albasfallah telah 
memukul setidaknya cahaya Contoh dari ceruk dan suar, kemudian: Perumpamaan itu datang untuk 
mengingatkan orang, dan untuk memperjelas yang tidak bisa dipahami masalah, dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, berkata:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26] Kemudian Al-Qur'an yang Mulia memberi kita banyak contoh untuk memperjelas 
masalah tertentu, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Perumpamaan orang-orang yang mengambil wali selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
mengambil rumah.
[Al-Ankabut: 41] Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman tentang melanggar janji dan tidak 
memenuhinya:
{Dan janganlah kamu seperti wanita yang membatalkan tipu dayanya setelah dia kuat.}



[An-Nahl: 92] Dan darinya adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Perumpamaan mereka adalah orang yang menyalakan api, dan ketika api itu menyalakan apa yang 
ada di sekitarnya, Allah menghilangkan cahaya mereka dan tidak meninggalkan mereka.}
[Al-Baqarah: 17] Dan darinya ada firman Yang Maha Tinggi yang menjelaskan keadaan dunia, dan 
bahwa dunia itu cepat berlalu:
{Dan memukul mereka, seperti kehidupan Kme dari surga yang diturunkan ketika dia melihat bumi 
menjadi tanaman Hishama berangin dan itu adalah Allah Maha Segalanya yang perkasa}
[Gua: 45] Valmthel menunjukkan kepada Anda sesuatu yang tersembunyi, dia tahu semua 
pendengaran, dari, misalnya, penyair yang ingin menggambarkan kami bungkuk Faisorh 
penggambaran yang akurat jika Anda melihatnya: Okhadah yang dipersingkat dan chock Qmalh 
seolah-olah dia berusaha untuk menyakiti Asfokonma menampar tengkuknya sekali dan merasakan 
lagi Vtjamaaohna nya mengatakan Kebenaran, Maha Suci Dia: Tetapkan untuk mereka, O 
Muhammad, contoh orang kafir jika ia menjadi mandiri, dan miskin jika ia puas dengan iman.
dan berkata:}
dua kaki
{[Gua: 32]
Yaitu: mereka adalah tempat pepatah:}
Kami jadikan untuk salah satu dari mereka dua kebun anggur, dan kami mengelilinginya dengan 
pohon-pohon palem, dan kami menaruh benih di antara keduanya.
{[Gua: 32]
Namun, apakah peribahasa ini benar-benar ada, dan kedua pria tersebut benar-benar ada dalam 
sejarah? Ya, mereka bersama anak-anak Israel, Brachos dan Yehuda, dan Yehuda adalah orang 
percaya yang puas, dan Brachos kaya, dan mereka mewarisi dari ayah mereka masing-masing 
delapan ribu dinar. Memberi sedekah bagiannya, dan membeli tanah di surga dan istana di surga, 
dan lebih mengutamakan hur al-'Ain dan anak-anak di Taman Eden daripada istri dunia ini, dua 
anaknya, dan kegembiraannya.
Dengan demikian, Brachos memperkaya dirinya dengan apa yang dia miliki dan tertipu olehnya, 
seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7] Kekecewaan pertama adalah bahwa berkah mengalihkan Anda dari yang memberi 
Anda kesenangan, dan Anda berpikir bahwa kebahagiaan yang Anda rasakan adalah buah dari 
usaha dan kerja Anda, dan hasil dari usaha Anda. dan keterampilan, seperti yang dikatakan Qarun:
{Dia berkata, saya hanya memberinya pengetahuan yang saya miliki}
[Al-Qasas: 78] Maka Allah meninggalkannya karena ilmu dan keahliannya, maka hendaklah dia 
menjaga hartanya dengan ilmu dan kekuatannya:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81]
Baik uang maupun pengetahuannya tidak bermanfaat baginya
Jadi: Ini adalah dua gambaran realistis dalam masyarakat: seorang kafir yang sombong, mandiri, 
dan bangga dengan kekayaannya, dan seorang mukmin yang puas dengan apa yang telah diberikan 
Allah kepadanya.
Dan lihatlah teknik pertanian dalam firman Yang Maha Kuasa:}
Kami jadikan untuk salah satu dari mereka dua kebun anggur, dan kami mengelilinginya dengan 
pohon-pohon palem, dan kami menaruh benih di antara keduanya.
{[Al-Kahfi: 32] Allah SWT telah mengajari kita untuk membuat di sekitar kebun dan kebun dinding 
pohon palem menjadi pagar yang mengusir udara dan badai, dan Dia menyebutkan pohon palem 



dan anggur dan itu adalah buah-buahan sebelum ditanam darinya. disediakan rezeki yang 
diperlukan, seperti yang disebutkan oleh gelang emas, dan itu untuk hiasan sebelum pakaian. , yang 
merupakan kebutuhan
dan berkata:}
Komite
{[Gua: 32]
Kami melihatnya sejauh ini bagi mereka yang ingin menjaga privasi rumah mereka; Karena 
seseorang memiliki rumah pribadi, dan dia memiliki orang biasa, maka dia membuat rumah lain 
untuk mereka sehingga tidak ada yang bisa melihat haremnya. Itu sebabnya mereka menyebutnya 
salamlik dan haremlik
Seperti halnya dalam firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya ada tanda bagi Sba di tempat tinggal mereka: dua kebun di kanan dan kiri: 
makanlah dari rizki Tuhanmu, dan bersyukurlah kepada-Nya}
[Syeba: 15]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kedua kebun itu berbuah, dan mereka tidak melakukan kesalahan apa pun dengannya.
{
(/ 2156) Kedua kebun lunas tidak ada keluhan dari dia dan meniup melalui mana sungai (33) yaitu 
memberikan buah yang dibutuhkan dari mereka, dan makan: adalah apa yang dimakan, dan kita 
tahu bahwa tanaman buah panik Vtattiyk sesuatu hari ini, sesuatu besok, dan sesuatu setelah besok, 
dan seterusnya
{Dan Anda tidak salah sama sekali}
[Gua: 33]
kata
{keluhan}
Anda memberi kami referensi untuk berbuat baik di dunia ini, karena bumi tidak bernyawa dan 
tidak menindas, dan tidak benar-benar menghalangi Anda, dan tidak menyia-nyiakan kelelahan 
Anda, jadi jika Anda memberikan usaha dan pekerjaan Anda, itu akan menghasilkan Anda, Anda 
menabur di dalamnya ukuran yang memberi Anda keinginan, dan Anda menaruh satu benih di 
dalamnya, dan itu akan menghasilkan ribuan bagi Anda.
Jadi: dia dermawan dan dermawan, asalkan Anda melakukan apa yang harus Anda lakukan untuk 
membajak, menabur, merawat dan menyiram, dan langit memberi Anda kenyamanan, sehingga 
akan disiram untuk Anda.
Oleh karena itu, ketika Allah SWT ingin memberi kita contoh menggandakan pahala, Dia 
berfirman:
{Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti sebutir biji 
yang menumbuhkan tujuh bulir di setiap jalan.}
[Al-Baqarah: 261] Jika bumi memberimu tujuh ratus butir, lalu bagaimana dengan Pencipta bumi? 
Tidak diragukan lagi bahwa karunia-Nya akan lebih besar; Maka dia kemudian berkata:
{Dan Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261] Kemudian: bumi ini tidak adil, dan itu adalah keadilan bumi yang memberi Anda 
sesuai dengan jerih payah dan jerih payah Anda di dalamnya, dan Yang Mahakuasa juga 
menghargai kelelahan ini untuk Anda, dan terima kasih atas upaya ini, dan Nabi, damai dan berkah 
Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia melihat salah satu sahabat dan 
tangannya retak dari Pekerjaan berkata: “Ini adalah tangan yang dicintai Allah dan Rasul-Nya. ”



Allah dan Rasul-Nya mencintainya; Karena dia lelah dan bekerja tidak sesuai dengan 
kebutuhannya, melainkan lebih dari kebutuhannya, dia bekerja untuk dirinya sendiri dan untuk 
orang lain, dan jika setiap pekerja bekerja sesuai dengan kebutuhannya, bagaimana mungkin dia 
yang tidak dapat bekerja hidup? Oleh karena itu: mereka yang memiliki kemampuan dan energi 
harus bekerja untuk apa yang mencukupi mereka, dan mencukupi mereka yang tidak mampu 
bekerja, dan mengira bahwa Anda tidak akan memberikan apa pun kepada yang membutuhkan, 
tetapi Anda akan menjual kelebihannya atas nama Anda, dan ini sendiri adalah semacam 
memfasilitasi dan bekerja sama dengan orang-orang.
Dan bagaimana bumi serupa dalam memberi dan kemurahan hati dengan ibu yang akan 
memberikan yang terbaik jika Anda membenarkan dia, begitu juga dengan bumi. Sesungguhnya ibu 
menurut kodratnya dapat memberimu tanpa pamrih dan berbaik hati kepadamu meskipun kamu 
tidak bersyukur, dan begitu juga bumi, tidakkah kamu melihatnya mengeluarkanmu dari tanaman 
kecuali kamu menanamnya atau membuatnya lelah? Bagaimana jika Anda menghormatinya dengan 
kebenaran? Tidak diragukan lagi, itu akan meningkatkan tawaran Anda
Yang benar adalah bahwa bumi bukanlah ibu kita dengan analogi, melainkan ibu kita dalam 
kenyataan. Karena kita berasal dari tanahnya dan sebagian darinya, maka jika seseorang jatuh sakit, 
misalnya, ia menjadi beban bagi semua orang. Hari yang paling membutuhkan jaket
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan kami meniup melalui mereka sungai}
[Gua: 33]
Yang demikian itu karena air adalah sumber bercocok tanam, maka Allah menjadikan bagi kedua 
kebun itu suatu air khusus yang keluar dari keduanya dan memancar melalui keduanya, agar tidak 
datang kepada mereka dari luar, sehingga tidak ada yang menahannya dari keduanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia punya buah, jadi dia berkata kepada temannya saat dia berdebat dengannya.}
(2157) Dan dia memiliki buah-buahan, maka dia berkata kepada pemiliknya, sementara dia 
berdebat dengannya, “Aku lebih dari kamu dalam kekayaan dan lebih disukai seseorang. perak dan 
anak laki-laki; Karena anak laki-laki itu adalah buah dari ayahnya, dan dia akan segera berkata 
kepada saudaranya: Aku lebih kaya dan lebih berharga darimu.
Lalu terjadilah percakapan di antara mereka:
{Dia berkata kepada temannya ketika dia berdebat dengannya, saya lebih kaya dari Anda dan lebih 
disukai orang}
[Al-Kahfi: 34] Dalil bahwa kedua taman tersebut di atas dan berkah di dalamnya membuatnya 
sombong adalah alasan untuk mengatakan
{kepada pemiliknya}
Dan pendamping adalah: orang yang menemani Anda, bahkan jika Anda tidak mencintainya
{berbicara dengannya}
Yaitu: Dia berdebat dengannya dengan mengatakan salah satu dari mereka dan yang lain 
menanggapinya sampai mereka mencapai kesimpulan
Apa yang pemilik katakan? Dia berkata:
{Saya punya lebih banyak uang daripada Anda}
[Gua: 34]
Dia berarti dua langit dan berkah di dalamnya
{Dan tersayang untuk grup}
[Gua: 34]
termasuk dalam sabdanya:



{Dan dia punya buah}
[Gua: 34]
Jadi ini membuang uang dan bocah itu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan dia masuk surga tidak adil untuk dirinya sendiri}
(/2158) Dan dia memasuki tamannya dengan tidak adil bagi dirinya sendiri. Dia berkata, "Saya 
tidak berpikir bahwa ini akan pernah binasa." (35) Kami mengetahui bahwa keduanya adalah dua 
taman, lalu mengapa dia berkata:
{dan memasuki surganya}
[Gua: 35]
Kami berkata: Karena jika seseorang memiliki dua taman, dia tidak akan memasuki keduanya 
sekaligus.
Dan berkata:
{Dan dia tidak adil untuk dirinya sendiri}
[Gua: 35]
Seseorang mungkin salah orang lain, tapi bagaimana dia salah dirinya sendiri? Seseorang 
menganiaya dirinya sendiri ketika dia mengendurkan keinginannya, menghalanginya dari 
kesenangan lain, dan kehilangan apa yang lebih permanen dan lebih besar, dan kesalahan manusia 
menimpa dirinya sendiri. Karena jiwa memiliki dua sisi: jiwa yang menginginkan, dan hati nurani 
yang menghalangi secara alami
Masalahnya, kemudian, adalah perdebatan antara elemen-elemen ini. Itulah sebabnya mereka 
berkata: Musuh terbesar manusia adalah yang berada di antara kedua belah pihak, jadi jika Anda 
mengatakan: Bagaimana saya dan saya bisa menjadi satu hal? Jika Anda bermeditasi, Anda akan 
menemukan bahwa Anda berbicara kepada diri sendiri tentang sesuatu dan kemudian menyalahkan 
diri sendiri untuk itu; Karena di dalam diri Anda ada dua kepribadian: kepribadian bawaan, dan 
kepribadian lain yang sensual dan penuh nafsu.
Itulah sebabnya kami berkata: Pendekatan ilahi dalam semua agama adalah jika kemaksiatan terjadi 
di antara manusia, dan tidak ada lagi yang memberi nasihat dan membimbing, Allah menurunkan 
seorang rasul di antara mereka untuk membimbing dan mengingatkan mereka, kecuali pada umat 
Muhammad. , semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya; Karena Dia, Maha Suci-
Nya, membawakan risalah Nabi mereka, membuat petunjuk di tangan mereka sendiri, dan 
mengeluarkan dari mereka orang-orang yang membawa panji-panji seruan kepada Allah; Oleh 
karena itu, mereka tidak akan membutuhkan Rasul lain, dan dia, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, adalah Penutup para Nabi dan Rasul.
Seolah-olah Yang Mahakuasa meyakinkan kita bahwa korupsi tidak akan menang, jika ada orang-
orang yang durhaka di antara bangsa ini, maka ada juga orang-orang yang taat yang membawa 
panji-panji amar ma'ruf nahi munkar, dan ini adalah masalah yang perlu, dan dasar yang di atasnya 
masyarakat Islam dibangun.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dia berkata, saya tidak berpikir ini akan pernah binasa.}
[Al-Kahfi: 35] Apakah ini berarti dia tidak adil terhadap dirinya sendiri dengan masuk? Tidak, 
karena itu adalah surganya dan dia memasukinya sesuka hatinya, tetapi yang dimaksud dengan 
ketidakadilan di sini adalah apa yang ada dalam pikirannya, dan apa yang terjadi pada dirinya ketika 
dia masuk, dia tidak adil terhadap dirinya sendiri ketika memikirkan kesombongan dengan 
kekayaan. , dan kesombongan dengan rahmat, maka dia berkata: Saya tidak berpikir bahwa berkah 
ini akan hilang, atau surga yang berlimpah ini akan hilang. Atau binasa, dia tertipu oleh kenyataan 



nyata di depan matanya yang mengecualikannya dari menghapus semua kebahagiaan ini, tidak 
hanya ini dan hanya, tetapi kesombongannya memanggilnya untuk lebih dari ini, jadi dia berkata:
{Saya tidak berpikir waktunya akan tiba.}
(/2159) Saya tidak berpikir Hari Kiamat sudah dekat, dan jika saya dikembalikan kepada Tuhanku, 
saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik dari itu, menjungkirbalikkan dan menipu. (36)
{Saya tidak berpikir ini akan pernah binasa}
[Gua: 35]
Itu tidak diterima
{Saya tidak berpikir bahwa Hari kiamat akan datang}
[Gua: 36]
Oleh karena itu, ketika dia menyangkal datangnya Kiamat, dia terguncang oleh perintah emosional, 
jadi dia menambahkan:
{Dan jika aku kembali ke Tuhanku}
[Gua: 36]
Artinya: Bagaimanapun, jika saya dikembalikan kepada Tuhan saya pada hari kiamat, itu akan 
menjadi lebih dari ini dan lebih besar untuk saya, seolah-olah dia memastikan bahwa Allah SWT 
telah menyiapkan untuknya sesuatu yang lebih baik dari ini.
Dan kita berhenti sejenak untuk memperhatikan perkataan orang yang ingkar yang sombong ini, 
yang angkuh dengan karunia Allah atasnya, yang tertarik dengannya:
{Dan jika aku kembali ke Tuhanku}
[Gua: 36]
Dimana dia mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang akan kembali kepadanya, dan jika kamu 
seorang pendusta, maka jadilah laki-laki, dan janganlah kamu mengkontradiksikan dirimu sendiri, 
karena apa yang terjadi pada dirimu dari kesombongan, keangkuhan dan keraguan tentang 
datangnya Hari Kiamat bertentangan dengan apa kamu berkata.
{Tuanku}
Dan itu tidak cocok untuknya
Dan
{menengadah}
Yaitu: referensi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Temannya berkata kepadanya saat dia berdebat dengannya}
(2160) Sahabatnya berkata kepadanya, ketika dia berdebat dengannya, Apakah kamu kafir kepada 
Dia yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari sperma, dan kemudian Dia akan 
mengembalikan kebenarannya kepada-Nya? (37)
{Apakah kamu kafir kepada Dia yang menciptakan kamu dari debu?}
[Gua: 37]
yaitu: Kata-kata Anda sebelumnya saya, dan kesombongan dan penolakan Anda, saya ingat semua 
ini dan tidak menyebutkan awal Anda dan asal Anda dari debu, yang merupakan asal penciptaan 
Anda.
{lalu dari sperma}
[Gua: 37]
Ini adalah asal mula reproduksi
{Kemudian seorang pria membuat Anda sama}
[Al-Kahfi 37]
yaitu: benar-benar datar (penuh dengan pakaian Anda)



Dan
{sewak}
[Gua: 37]
Kompromi: Ini mempersiapkan sesuatu dengan cara yang sesuai dengan misinya dalam hidup. 
Kami berkata: Tongkat besi yang lurus itu lurus, dan pengait di ujungnya bengkok, dan lekukan 
pada pengait adalah tanda kelurusannya dan tingkat misinya; Karena tugasnya adalah mengambil 
sesuatu bersamanya, dan jika kail ini lurus, dia tidak akan melakukan tugas yang diinginkannya
Dan hamzah di
{menebusmu}
[Gua: 37]
Ini bukan untuk ditanyai, melainkan untuk mencela apa yang dikatakan pemiliknya, dan kekafiran 
dan kelupaan apa yang telah terjadi dalam realitas urusannya dan awal penciptaannya.
Debu adalah asal mula manusia, dan juga merupakan tahap penciptaannya. Karena Allah SWT 
disebutkan dalam penciptaan manusia sekali
{dari air}
[Al-Sajdah: 8]
dan sekali
{dari debu}
[Al Imran: 59], [Al-Rum: 20]
dan sekali
{Dari usia tua}
[Batu: 26]
dan sekali
{dari tanah liat seperti tembikar}
[Al-Rahman: 14]
Itulah sebabnya beberapa orang keberatan dengan hal-hal yang berbeda dalam penciptaan manusia, 
dan kenyataannya adalah bahwa mereka adalah satu hal, dengan beberapa tahap transisi. untuk satu 
hal
Kemudian Allah SWT berfirman bahwa orang beriman ini berkata:
{Tapi dia adalah Allah Tuhanku}
(2161) Tetapi Dia adalah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan siapa 
pun (38) firman-Nya:
{kekurangan}
[Gua: 38]
Yaitu: Tapi saya, jadi hamzahnya dihapus dan biarawati itu terendam dalam nun
Tetapi untuk menebusnya, seorang mukmin akan mengganti apa yang dikatakan temannya: Saya 
tidak seperti Anda dalam apa yang Anda pergi, jika Anda telah kafir kepada Dia yang menciptakan 
Anda dari tanah, kemudian dari sperma.
Kemudian Dia menjadikan kamu seorang laki-laki, karena aku tidak kafir kepada yang 
menciptakanku, maka pernyataanku dan keyakinanku yang aku yakini:
{Dia adalah Allah Tuhanku}
[Al-Kahfi: 38] Dan kamu perhatikan bahwa orang kafir tidak mengatakan: Allah adalah Tuhanku, 
tetapi Tuhanku datang dengan lidahnya dalam hadits, dan perbedaan antara kedua ucapan itu besar; 
Karena Tuhan adalah Pencipta yang bertanggung jawab atas pendidikan, dan ini adalah masalah 
yang tidak diragukan oleh siapa pun, dan tidak ada keberatan untuk itu, tetapi keraguan ada pada 
Allah yang disembah dan dipatuhi. Ketuhanan adalah karunia, tetapi keilahian adalah amanat; Oleh 



karena itu, orang kafir mengaku Ketuhanan, dan menyangkal keilahian dan tugas
Kemudian seorang mukmin menegaskan keyakinannya dengan mengatakan:
{dan aku tidak mempersekutukan siapa pun dengan Tuhanku}
[Al-Kahfi: 38] Dan seorang mukmin tidak puas dengan menunjukkan kepada temannya apa yang 
dia tidak percaya, tetapi dia ingin melampaui imannya kepada orang lain. Dan belum sempurna 
keimanan seorang mukmin sampai dia mencintai saudaranya seperti yang dia cintai untuk dirinya 
sendiri, dan juga dari pikiran seorang mukmin untuk mencoba membimbing orang kafir; Karena 
seorang mukmin telah memperbaiki perilakunya dalam hubungannya dengan orang lain, dan juga 
baik bagi seorang mukmin untuk mengoreksi perilaku orang yang tidak beriman dengan iman.
Oleh karena itu, daripada berdoa terhadap musuhmu, lebih baik berdoa untuknya petunjuk. Karena 
doa Anda untuknya akan menambah kesengsaraan Anda bersamanya, dan di sini dia berdoa kepada 
temannya, dengan mengatakan:
{Dan jika bukan karena Anda, ketika Anda memasuki taman Anda, apakah Anda mengatakan: Apa 
yang dikehendaki Allah, tidak ada kekuatan selain dengan Allah}
(2162) Dan jika bukan karena Anda, ketika Anda memasuki taman Anda, Anda berkata, “Apa yang 
dikehendaki Allah, tidak ada kekuatan selain Allah. Karena anugerah yang berubah-ubah oleh 
manusia tidak memiliki manfaat di dalamnya, itu semua adalah pemberian Allah, jadi bagaimana 
kebun dan kebun buah-buahan ini berbuah? Itu adalah tanah yang Allah ciptakan untukmu, dan 
ketika kamu membajaknya, kamu membajaknya dengan mesin dari kayu atau besi.
Jadi: Ketika Anda melihat semua masalah ini, Anda akan menemukan bahwa mereka berakhir 
dengan pemberian tertinggi dari Allah SWT
Ambil tempat duduk ini yang Anda duduki dengan nyaman dan ini adalah pengerjaan yang sangat 
elegan dan kreatif, dari mana para pengrajin berasal dari bahannya? Jika Anda mengikuti ini, Anda 
akan menemukan sepotong kayu dari salah satu hutan, dan jika Anda bertanya kepada hutan: Dari 
mana Anda mendapatkan kayu ini, itu akan menjawab Anda dari Allah
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, mengajari kita tata krama dalam rahmat-Nya 
kepada kita, dengan mengatakan:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau apakah kami 
petani?}
[Kejadian: 63-64] Ini adalah biji-bijian yang Anda tabur di ladang Anda, apakah Anda duduk di 
sebelahnya, menumbuhkannya dan mencabutnya dari tanah, sehingga tumbuh bersama Anda hari 
demi hari? Semua pekerjaan Anda di dalamnya adalah untuk membajak tanah dan menabur benih, 
bahkan proses membajak, di mana Allah telah menundukkan Anda kepada binatang untuk 
melakukan proses ini, dan Anda tidak akan mampu merelakan mereka untuk pekerjaan ini jika 
tidak. karena Allah menundukkan mereka kepadamu dan mempermalukan mereka untuk 
melayanimu, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami telah menundukkan mereka untuk diri mereka sendiri, maka sebagian mereka tunggangi 
dan sebagian lagi mereka makan.}
[Ya-S: 72] Apa yang bisa kamu manfaatkan?
Karena itu: Jika Anda menganalisis salah satu berkah di mana Anda memiliki pekerjaan, Anda akan 
menemukan bahwa bagian Anda di dalamnya adalah karena Allah, dan diberkahi oleh-Nya, Maha 
Suci-Nya.
Bahkan setelah tanaman itu tumbuh dan berbunga atau berbuah, Anda tidak dapat yakin bahwa 
penyakit sampar akan datang padanya atau penyakit sampar akan menimpanya dan 
menghancurkannya; Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Jika Kami ingin, Kami akan membuatnya menjadi reruntuhan, dan Anda akan terus mengurai * 



Memang, kami tidak berhutang * Sebaliknya, kami dirampas}
[Insiden: 65-67] Seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Blonahm sebagai pemilik Blona Paradise karena mereka bersumpah untuk 
Barmnha Msubhan * * tidak mengecualikan mereka Vtaf Ta'if dari Tuhanmu, dan mereka tertidur * 
Kabam}
[Al-Qalam: 17-20] Demikian juga dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Sudahkah Anda mempertimbangkan air yang Anda minum? Apakah Anda menurunkannya dari 
berat, atau apakah kami menurunkannya?}
[Kejadian: 68-69] Air yang Anda minum ini manis dan manis, tahukah Anda bagaimana itu turun? 
Apakah Anda melihat uap air naik ke atmosfer? Dan bagaimana awan yang didorong oleh angin 
berkumpul? Tahukah Anda tentang proses ini?
{Jika Kami menghendaki, Kami akan membuatnya pahit.}
[Kejadian: 70] Yaitu: terlalu banyak garam, yang tidak Anda manfaatkan
Ketika Allah mensyukuri hamba-hamba-Nya dengan nikmat apapun, Dia mengingatkan mereka 
tentang apa yang membatalkan itu, itu bukan dari usaha mereka, dan mereka harus bersyukur 
kepada-Nya untuk tetap di hadapan mereka dan tidak pergi, jika tidak, biarkan mereka 
melestarikannya. sendiri jika itu adalah buatan mereka sendiri! Demikian juga, tentang masalah 
penciptaan manusia, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menjelaskan bahwa Dia mencegah 
kehidupan dan membatalkannya dengan kematian. Yang Mahakuasa berkata:
{Sudahkah Anda mempertimbangkan apa yang Anda inginkan * apakah Anda menciptakannya atau 
apakah kami pencipta * kami menahbiskan di antara Anda surga}
[Insiden: 58-60]
Jika Anda adalah penciptanya, maka lindungi dan jauhi kematian darinya
Maka, Maha Suci-Nya, disebutkan nikmat dalam penciptaan, dan apa yang merongrong berkah 
dalam asal penciptaan.
Adapun penciptaan api, masalahnya berbeda, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Pernahkah Anda melihat api yang Anda lihat? Apakah Anda membuat pohonnya, atau Apakah 
Kami yang mencetuskannya?}
[Al-Waqi'ah: 71-72] Maka Maha Suci-Nya, disebutkan kemampuan-Nya untuk menciptakan dan 
menyalakan api, dan tidak menyebutkan apa yang akan menghancurkannya, dan Dia tidak 
mengatakan: Kami mampu memadamkannya, sebagaimana Maha Suci Dia, disebutkan penciptaan 
manusia dan kemampuannya untuk menghancurkannya dengan kematian, dan penciptaan tumbuhan 
dan kemampuannya untuk mengubahnya menjadi reruntuhan, dan penciptaan air dan 
kemampuannya untuk menjadikannya air. Kecuali di Neraka, karena Dia, Maha Suci-Nya, 
menginginkannya untuk terus menyala, agar tetap menjadi kenangan bagi manusia.
{Kami telah menjadikannya pengingat dan penghiburan bagi yang kuat}
[Al-Waqi'ah: 73] Kami juga berdiri di ayat-ayat ini pada fitur fitur ajaib dan akurasi kinerja Al-
Qur'an; Karena pembicara adalah tuan, dia berbicara tentang segala sesuatu yang cocok untuknya. 
Dalam berbicara tentang kultivasi - dan karena seseorang memiliki pekerjaan di dalamnya seperti 
membajak, menabur, menyiram dan lain-lain - kita melihat dia membenarkan tindakan yang 
membatalkan kultivasi ini, dan dia berkata:
{Jika Kami ingin, Kami akan membuatnya hancur.}
[Kejadian: 65]
Agar kamu tidak sombong dengan pekerjaanmu
Adapun berbicara tentang air - dan manusia tidak ada hubungannya dengan pembentukannya - tidak 
perlu mengkonfirmasi tindakan seperti yang sebelumnya. Yang Mahakuasa berkata:



{Jika Kami menghendaki, Kami akan membuatnya pahit.}
[Insiden: 70]
tanpa konfirmasi; Karena seseorang tidak mengklaim bahwa dia memiliki pahala dalam air yang 
jatuh dari langit ini
Kami kembali kepada orang mukmin yang menasihati temannya yang kafir, dan mengajarinya 
bagaimana menerima berkah Allah atasnya:
{Dan jika bukan karena Anda, ketika Anda memasuki taman Anda, apakah Anda mengatakan: Apa 
yang dikehendaki Allah, tidak ada kekuatan selain dengan Allah}
[Gua: 39]}
lola
{artinya: itu bukan untuk dorongan dan dorongan, dan jika seseorang melihat apa yang dia suka 
tentang uang atau anak, bahkan jika dia suka wajahnya di cermin, dia harus mengatakan: Apa yang 
dikehendaki Allah, tidak ada daya kecuali dengan Allah
Dan dalam hadits Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Apa yang dikatakan pada saat berkah: Apa yang dikehendaki Allah, tidak ada daya 
kecuali dengan Allah, kecuali bahwa kamu tidak melihat kesengsaraan di dalamnya kecuali 
kematian.”
Maka ketika kamu melihat nikmat Allah, janganlah kamu teralihkan oleh nikmat dari yang 
memberimu nikmat, kamu harus mengatakan: Insya Allah tidak ada daya kecuali dengan Allah, 
artinya semua ini bukan kekuatanku dan kekuatanku. tipu muslihat, melainkan anugerah Allah, 
sehingga Anda mengembalikan berkah kepada pencipta dan pemberinya, dan selama Anda 
memilikinya, Anda mengembalikan berkah kepada Penciptanya, karena Anda mempercayakannya 
kepada-Nya dan memeliharanya untuk itu, sehingga memastikan kelangsungan hidupnya .
Dan kami sebutkan bahwa guru kami Ja'far al-Sadiq radhiyallahu 'anhu, sangat berpengalaman 
dalam khazanah Al-Qur'an, dan dia melihat jiwa manusia, dan fluktuasi yang melewatinya yang 
mengganggu kehidupan. kedamaian hidup, seperti ketakutan, kecemasan, kekhawatiran, kesedihan, 
kelicikan, atau bunga dunia dan aspirasi manusia di dalamnya.
Dia, ra dengan dia, biasa datang dengan obat yang tepat untuk penyakit ini dari Al-Qur'an, dan dia 
biasa berkata tentang rasa takut: “Saya heran pada orang yang takut dan tidak panik karena firman 
Allah SWT:
{Allah cukup, dan ya, agen}
[Al Imran: 173]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Maka mereka berpaling dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh kejahatan.}
[Al Imran: 174]
Dan aku kagum pada orang yang berduka - karena kesuraman menghalangi hati dan kebingungan 
pikiran dari sesuatu yang tidak diketahui penyebabnya - dan aku kagum pada orang yang berduka 
dan tidak panik dengan firman Allah Mahakuasa:
{Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, aku termasuk orang yang zalim}
[Para Nabi: 87]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Jadi Kami menanggapi dia dan menyelamatkannya dari kesedihan.}
[Para Nabi: 88]
Tidak hanya ini, tetapi:
{Dan dengan demikian kami menyelamatkan orang-orang percaya}
[Para Nabi: 88]



Seolah-olah itu adalah (resep) umum untuk setiap orang percaya, dan tidak khusus untuk Nabi 
Allah Yunus, saw.
Maka orang beriman yang berduka itu berkata:
{Tidak ada Tuhan selain Engkau}
[Para Nabi: 87]
Artinya: Aku tidak takut selain Engkau, dan aku tidak memiliki perlindungan selain Engkau
{Saya adalah salah satu pelaku kesalahan}
[Para Nabi: 87]
Pengakuan bersalah dan kelalaian. Mungkin rasa bersalah yang saya alami dan ketidakadilan yang 
terjadi pada diri saya sendiri adalah penyebab penderitaan yang saya alami ini.
Saya heran dengan orang yang menipunya, betapa dia tidak takut dengan firman Allah SWT:
{Dan aku melimpahkan urusanku kepada Allah}
[Ghafir: 44]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Semoga Allah melindunginya dari kejahatan apa yang mereka rencanakan}
[Ghafir: 45]
Adalah Allah, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, yang akan menanggapi mereka dan menghadapi 
rencana mereka dengan tipu daya-Nya, sebagaimana Yang Maha Tinggi berfirman:
{Dan direncanakan, licik Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al Imran: 54] Dan aku bertanya-tanya bagaimana dia yang mencari dunia dan perhiasannya - orang 
yang memiliki ambisi di dunia dan mendambakan perhiasannya - bagaimana dia tidak takut pada 
firman Yang Maha Kuasa:}
Apa yang tidak Allah paksakan hanya pada Allah
{[Gua: 39]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Semoga Tuhanku membawakanmu sesuatu yang lebih baik dari surgamu}
[Al-Kahfi: 40] Jika Anda mengucapkannya atas berkah Anda, itu akan dipertahankan dan tumbuh, 
dan jika Anda mengucapkannya atas berkah orang lain, Allah akan memberi Anda lebih dari itu.
Anehnya, seorang mukmin miskin yang tidak memiliki apa-apa dari kenikmatan dunia ini 
menunjukkan bahwa pemilik kafir adalah kunci kebaikan yang meningkatkan dia dari kebaikan 
dunia, meskipun fluktuasi kebahagiaannya.
Apa yang tidak Allah paksakan hanya pada Allah
{[Al-Kahfi: 39] Dia melanjutkan kepada seorang mukmin, menjelaskan kepada temannya apa yang 
dia cela dengannya, bahwa dia miskin dan kaya, dan apa yang dia lebihkan dengan uang dan anak-
anaknya:}
Jika Anda pikir saya memiliki lebih sedikit uang dan anak daripada Anda
{[Al-Kahfi: 39] Kemudian dia mengingatkannya bahwa Allah SWT mampu mengubah situasi ini, 
jadi dia berkata:}
Semoga Tuhanku membawakanmu kebaikan dari kebunmu.
{
(2163) Mudah-mudahan Tuhanku mendatangkan kebaikan dari kebunmu dan menurunkan 
kepadanya suatu takaran dari surga, lalu dilimpahkan harapan ke dalamnya (40). Oleh karena itu, 
ketika Anda mengatakan pada saat berkat orang lain: (Allah menghendaki, tidak ada kekuatan 
selain dengan Allah), Allah akan memberikan sesuatu yang lebih baik dari apa yang Anda katakan:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7] Maka dia berkata:



{Semoga Tuhanku membawakanmu sesuatu yang lebih baik dari surgamu}
[Gua: 40]
yaitu menyampaikan masalah kekayaan dan kemiskinan dan mengubahnya, karena Anda tidak 
dapat mempertahankan berkah ini, sama seperti Anda tidak dapat membawanya dari awal.
Jadi: Mungkin Tuhanku memberiku berkah seperti milikmu, sementara rahmatmu tetap sama, tetapi 
kehendak Allah SWT adalah untuk membatalkan dan menghapus berkahmu:
{Dan Dia mengirimkan hisab dari surga di atasnya.}
[Gua: 40]
Anugerah yang dia banggakan, bangga dengan bunganya, dan melebihi ciptaan Allah, semoga 
Allah mengirimkannya sebagai pertimbangan.
Al-Hisban: hal yang diperhitungkan yang diperkirakan dengan presisi dan perhitungan, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Dan Sang Pencipta Yang Maha Kuasa menjadikan matahari dan bulan untuk mengetahui waktu:
{supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungannya}
[Younes: 5]
Dan kita tidak mengetahui dari tahun-tahun ini dan perhitungannya kecuali jika mereka sendiri 
diatur pada sistem yang tepat dan tidak terganggu, seperti jam yang dengannya ia tidak dapat 
mengetahui dan mengendalikan waktu kecuali jika ia diatur dengan sendirinya, dan benda bukan 
perhitungan orang lain kecuali itu sendiri dibangun di atas akun
Dan menurut perhitungan, seperti memaafkan pengampunan, dan Allah telah mengirim ke surga ini 
yang pemiliknya tertipu oleh petir yang dihitung yang ditahbiskan menurut ukuran surga ini dan 
tidak melebihinya kepada orang lain, sehingga dia tidak mengatakan: Ini adalah ayat kosmik umum 
yang mengejutkan saya karena menimpa orang lain.
Tidak
Ini adalah petir khusus yang dihitung untuk surga ini dan bukan yang lain
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi itu menjadi bukit yang licin}
[Gua: 40]
Yaitu: surga yang penuh dengan tanaman dan buah-buahan, penuh dengan pohon palem dan 
anggur, setelah disambar petir, telah menjadi tanah tandus di atasnya dengan debu.
{Kemudian mereka melakukan tayamum dengan cara yang baik}
[Wanita: 43]
Tidak hanya itu, tapi
{bukit licin}
[Gua: 40]
Yaitu: tanah basah yang terpeleset kaki, dan tidak layak untuk apa pun, bahkan untuk berjalan di 
atasnya
(2164) Atau airnya menjadi dalam, dan kamu tidak akan dapat mencarinya (41)
{kosong}
Yaitu: itu jauh di dalam tanah, jadi jika Anda mengatakan: airnya bisa dalam, dan kita bisa 
menghilangkannya dengan mesin, misalnya, jadi dia memutuskan harapannya dengan trik apa pun 
yang dia pikirkan:
{Anda tidak akan bisa bertanya padanya}
[Gua: 41]



Artinya, Anda tidak akan mencapainya dengan segala cara Anda, dan dari itu adalah firman Yang 
Mahakuasa dalam ayat lain:
{Katakanlah: Pernahkah Anda mempertimbangkan bahwa jika air Anda menjadi dalam, siapa yang 
akan membawakan Anda air tertentu?}
[Al-Malik: 30] Perhatikan bahwa pernyataan dari seorang mukmin kepada temannya yang kafir ini 
hanyalah sebuah harapan yang dia tujukan kepadanya:
{Semoga Tuhanku}
[Gua: 40]
Raja belum terjadi, dan belum mencapai ritme takdir
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia dikelilingi oleh buahnya, jadi dia mulai membalik telapak tangannya di atas apa yang 
telah dia habiskan untuk itu, sementara itu kosong di atas takhta.}
(/ 2165) diberitahu buah menjadi aduk tangannya pada apa yang dihabiskan di mana semua kosong 
dan berkata saya berharap saya tidak berbagi dengan siapa pun BARBIE (42) Jadi silakan pergi ke 
eksekusi, seolah-olah Allah menanggapi orang mukmin dan tidak berharap berdusta
{dan dikelilingi oleh buahnya}
[Gua: 42]
Itu dikelilingi: seolah-olah dibuat dinding di sekitar buah, sehingga tidak ada jalan keluar untuk itu, 
seperti yang dia katakan dalam ayat lain:
{Dan mereka mengira bahwa mereka dikelilingi.}
[Yunus: 22] Anda perhatikan bahwa Yang Mahakuasa berfirman:
{dan dikelilingi oleh buahnya}
[Gua: 42]
Dia tidak mengatakan, misalnya, bahwa dia mengelilingi tanaman atau pohon palemnya. Karena 
pengarahan itu mungkin tentang sesuatu, dan kemudian akan berbuah setelah itu, tetapi pengarahan 
di sini datang ke buah itu sendiri, dan itu dekat dengan jin dan dekat dengan ditangani, dan dengan 
demikian tragedi di dalamnya lebih parah, dan buahnya adalah akhir dan hasil akhir dari budidaya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan penyesalan dan belas kasihan pemilik 
surga:
{Kemudian dia mulai menyerahkan apa yang telah dia habiskan untuk itu.}
[Gua: 42]
Yaitu: dia memukul telapak tangan dengan telapak tangan, seperti yang dilakukan seseorang ketika 
sesuatu mengejutkannya yang tidak dia harapkan, jadi dia berdiri terpaku tidak tahu harus berkata 
apa.
Dan ternyata telapak tangannya pada sesuatu? Dia membalikkan telapak tangannya dengan 
penyesalan atas apa yang dia habiskan untuk itu
{Dan itu kosong di singgasananya}
[Gua: 42]
Kosong: yaitu tanah tandus, tandus, tandus, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Atau seperti orang yang melewati desa kosong di singgasananya}
[Al-Baqarah: 259] Dan diketahui bahwa singgasana itu ada di atas, maka ketika halilintar turun ke 
atas mereka dari langit, maka hal itu menghancurkan singgasana mereka, dan menurunkan puncak 
mereka, dan singgasana itu jatuh lebih dulu, lalu runtuhlah tembok-tembok itu. dia.
Dan firman-Nya:
{Dan dia berkata, saya berharap saya tidak menghubungkan siapa pun dengan Tuhanku.}
[Gua: 42]



Setelah keheranannya menahannya untuk berbicara, dia mulai menyerang satu tangan dengan 
tangan yang lain, dan dia terbangun dari keterkejutannya, dan segera menghilangkan dorongan 
verbal ini:
{Saya berharap saya tidak menghubungkan siapa pun dengan Tuhanku}
[Gua: 42]
Dia berharap bahwa dia tidak mempersekutukan siapa pun dengan Allah; Karena sekutu yang dia 
ambil selain Allah tidak bermanfaat baginya, maka dia berkata setelah itu:
{Dan dia tidak memiliki pihak untuk membantunya selain Allah.}
(/2166) Dan dia tidak memiliki kelompok untuk membantunya selain Allah, dan dia tidak akan 
menang (43) artinya: dia tidak memiliki penolong dan pendukung untuk menangkal orang ini yang 
mereka cegah dari kehancuran.
{Dan dia tidak menang}
[Gua: 43]
Artinya: Dia seharusnya tidak menang, dan tidak boleh menang, mengapa? Kemudian Allah SWT 
berfirman:
{Ada perwalian Allah, Kebenaran}
(2167) Ada pemeliharaan Allah, Kebenaran, dan Dia adalah yang terbaik pahala dan yang terbaik 
hukuman.
{di sana}
Yaitu: pada saat yang tepat, pada saat puncak, puncak penderitaan dan kesusahan
Dan
{di sana}
Itu datang dalam Al-Qur'an tentang masalah aneh, dan panggilan untuk hal yang paling 
menakjubkan, dari ini adalah kisah tuan kita Zakaria - saw - ketika dia masuk ke atas Bunda Maria, 
dan menemukan dengan bekalnya:
{Dia berkata, Maryam, apakah aku untukmu? Dia berkata, “Ini dari Allah. Sesungguhnya Allah 
memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab.”
[Al-Imran: 37] Dan Zakaria as, yang memeliharanya, yang membawakan makanan dan 
minumannya, dan ketika dia melihat beberapa jenis makanan bersamanya, dia tidak membawanya, 
dia bertanya dia dari mana? Dia berkata: Ini dari Allah. Allah memberi rezeki kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki tanpa hisab. Maka ucapan ini diidam-idamkan oleh Zakaria karena rahmat 
Allah, dan dia ingin mengambil alasannya, maka dia berdoa kepada Allah untuk memberinya 
seorang anak, dan istrinya mandul, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Di sana, Zakharia memanggil Tuhannya}
[Al Imran: 38] dan
{negara}
Memiliki wali yang membantu Anda, karena wali adalah orang yang mengikuti Anda dan membela 
Anda di saat kesusahan, dan dalam bacaan lain: (ada perwalian) dengan melanggar waw artinya 
raja, seperti dalam sabdanya:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Dan perkataannya:
{Dia adalah yang terbaik dalam hadiah}
[Gua: 44]
Karena amal saleh akan dibalas dengan pahala yang lebih baik dari dunia dan seisinya
{dan punggung yang bagus}
[Gua: 44]



Artinya: Hasil terbaik dengan rezeki yang baik di surga abadi
Dengan demikian, Allah SWT memberikan contoh bagi kita, dan menjelaskan kepada kita 
konsekuensi dari orang kafir yang kaya dan orang beriman yang miskin, dan Dia menjelaskan 
kepada kita bahwa seseorang tidak boleh tertipu oleh kasih karunia dan tidak tertipu oleh 
kebahagiaan; Karena dia dikaruniai oleh Allah, maka peliharalah dermawan, Maha Suci Dia, selalu 
dalam pikiranmu, agar Dia memelihara rahmatmu untukmu.
Ini adalah contoh dari sebagian masalah yang berkaitan dengan satu orang yang bertanggung jawab, 
dan jika Anda melihatnya, Anda akan menemukan bahwa itu meliputi seluruh dunia. Ini adalah 
contoh miniatur dari keadaan kehidupan duniawi; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa telah beralih 
dari perumpamaan parsial ke contoh umum, dan Yang Mahatinggi berkata:
{Dan buatlah bagi mereka perumpamaan tentang kehidupan dunia ini seperti air}
(/ 2168) dan memukul mereka, seperti kehidupan Kme dari surga yang diturunkan ketika dia 
melihat bumi menjadi tanaman Hishama berangin dan itu adalah Allah atas segala sesuatu yang 
perkasa (45) Hak atas Yang Maha Kuasa dalam ayat ini tidak kita sadari apa yang kami tunjukkan?
Ahli retorika mengatakan: Dalam ayat ini ada analogi representasi; Karena Dia, Maha Suci-Nya, 
menyamakan keadaan dunia dalam waktu singkat dan kecepatan kematiannya dengan air yang turun 
dari langit, maka bumi disiram dengannya, dan berbagai jenis tanaman dan buah-buahan bertunas, 
tetapi tak lama kemudian tanaman ini layu dan menjadi kisut yang remuk tertiup angin.
Dan ini adalah gambar - seperti yang mereka katakan - diambil dari berbagai sumber
Artinya: kemiripan itu bukanlah satu hal, melainkan beberapa hal. Jika perumpamaan itu adalah 
gabungan dari banyak hal, maka itu adalah perumpamaan, dan jika menyamakan satu hal dengan 
satu hal, mereka menyebutnya perumpamaan.
{Jangan gunakan contoh Allah.}
[Lebah: 74]
Karena Allah SWT adalah yang ideal
Dengan demikian, dunia tampak indah, berbunga, berbuah, manis dan segar, dan tiba-tiba Anda 
tidak menemukan apa pun di tangan Anda; Itulah mengapa Al-Qur'an menyebutnya Dunya, sebuah 
nama yang menyiratkan kekejaman. Kalau tidak, deskripsi apa yang kurang dari ini yang bisa 
menggambarkannya? Untuk mengetahui bahwa apa yang berlawanan itu adalah kehidupan yang 
lebih tinggi
Dan seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, sholawat dan salam 
atas dia, keluarganya dan para sahabatnya: Seperti yang saya jelaskan kepada mereka perumpamaan 
dua orang dan apa yang telah diserahkan urusan mereka. atas, beri mereka perumpamaan kehidupan 
dunia ini dan itu berfluktuasi dengan orang-orangnya, dan berubah dengan mereka, dan beri mereka 
contoh dunia dari realitas dunia itu sendiri.
dan arti dari
{Kemudian tumbuh-tumbuhan di bumi bercampur dengannya}
[Gua: 45]
Yaitu: oleh karena itu tumbuh-tumbuhan di bumi bercampur, dan sebagiannya saling bertumbukan, 
dan cabang-cabangnya berjalin-jalin, dan inilah gambaran tumbuhan di tanah yang subur.
Namun, apakah tanaman itu tetap hijau dan segar? Tidak, melainkan cepat kering dan pecah-pecah 
dan menjadi rapuh yang tertiup angin dan berhamburan. Ini adalah perumpamaan dunia ketika ia 
mengambil perhiasannya dan menghiasi dirinya sendiri, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Bahkan jika bumi mengambil perhiasannya dan memperindahnya, dan penduduknya mengira 
bahwa mereka mampu melakukannya, Dia datang kepadaku.}
[Yunus: 24] Kemudian Yang Maha Kuasa berfirman:



{Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu}
[Gua: 45]
Karena Dia, Maha Suci-Nya, selalu mampu membawa sesuatu pada kebalikannya, sebagaimana 
Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Dan saya bisa melakukannya}
[Al-Mu'minun: 18] Dia, Maha Suci-Nya, mampu menciptakan, dan mampu mengeksekusi, 
sehingga atribut kemampuan tidak pernah lepas dari-Nya.
Dan karena pembicaraan sebelumnya tentang pemilik surga yang tertipu oleh uang dan putranya, 
maka pembicaraan tentang uang dan anak-anak adalah tepat, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan duniawi ini.}
(2169) Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, dan selebihnya orang-orang saleh 
lebih baik di sisi Tuhanmu sebagai pahala dan kebaikan. (46) Mengapa unsur-unsur penting ini ada 
dalam uang? Apakah lebih mahal untuk orang daripada anak laki-laki? Kita berkata: Allah SWT 
memberikan uang kepada anak-anak, bukan karena lebih mahal atau lebih berharga; Tetapi karena 
uang bersifat umum di penerima, tidak seperti anak laki-laki, setiap orang memiliki uang, meskipun 
lebih sedikit.
Anak laki-laki hanya datang dengan uang; Karena ia membutuhkan perkawinan dan tunjangan 
untuk melahirkan dan memiliki anak, oleh karena itu: setiap orang memiliki uang, dan tidak semua 
orang memiliki anak, dan hukumnya di sini adalah masalah umum, yaitu:
{Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan duniawi ini.}
[Gua: 46]
kata
{dekorasi}
Artinya, itu bukan salah satu kebutuhan hidup, itu hanya bentuk dan dekorasi; Karena seorang 
mukmin yang merasa puas dengan apa yang telah diberikan kepadanya, menjalani hidupnya dengan 
bahagia tanpa uang dan tanpa anak. Karena seseorang mungkin sengsara dengan uangnya, atau 
putranya mungkin sengsara, sampai-sampai dia berharap dia mati sebelum dia diberi uang ini atau 
putra ini.
Masalah melahirkan anak telah menjadi simpul dan masalah bagi banyak orang, sehingga Anda 
melihat pria sebagai orang yang tertekan. Karena dia ingin anak laki-laki itu memiliki kebanggaan 
dan kehormatan, dan anak laki-laki itu mungkin membiru dan melihat penghinaan di tangannya, 
dan berapa banyak masalah yang muncul di rumah; Karena istri tidak punya anak
Dan jika manusia yakin bahwa menemukan dari Allah adalah berkah, dan bahwa mengambil dari 
Allah juga merupakan berkah bagi semua orang untuk beristirahat, tidakkah kita akan membaca 
firman Allah SWT:
{Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan berkehendak * 
laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan sia-sia Dia mengetahui 
hal-hal}
[Al-Shura: 49-50] Oleh karena itu, kemandulan itu sendiri merupakan berkah dan anugerah dari 
Allah. atau membawa perhatian seseorang
Demikian pula orang yang tertimpa musibah karena Allah telah menganugerahkannya anak 
perempuan daripada anak laki-laki, dan hal itu seperti yang difirmankan Allah:
{Dan jika salah satu dari mereka diberi kabar baik tentang seorang wanita, wajahnya akan menjadi 
hitam dan dia cemberut.}
[An-Nahl: 58] Dia ingin anak laki-laki itu menjadi kemuliaan dan kehormatan
Dan dia lupa bahwa kehormatan seorang mukmin ada pada Allah dan bukan pada orang lain, dan 



kami berkata: Demi Allah, jika Anda menerima seorang gadis dengan sukacita dan kepuasan 
sebagai hadiah dari Allah, dia akan menjadi alasan baginya untuk memiliki seorang suami yang 
lebih taqwa bagimu dari pada anakmu, maka bolehlah ia membawakan bagimu seorang anak laki-
laki yang lebih kamu cintai daripada anakmu.
Jadi: uang dan anak-anak adalah perhiasan dan perhiasan kehidupan, dan mereka bukan kebutuhan, 
dan Nabi, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, menentukan 
dunia ini untuk kita, dan berkata: menjadi sehat tubuhnya, aman dalam miliknya - yaitu: 
keamanannya tidak terancam oleh siapa pun - dan dia memiliki rezeki hari-harinya, seolah-olah dia 
memiliki Dunia telah datang kepadanya secara utuh.” Apa pun yang melebihi itu, itu dari perhiasan, 
sehingga seseorang dapat hidup tanpa uang atau anak, hidup dengan nilai-nilai yang memberinya 
kebaikan, dan kepuasan yang memuaskannya dengan Penciptanya, Yang Mahatinggi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan orang-orang shalih yang selebihnya adalah lebih baik di sisi Tuhanmu sebagai pahala dan lebih 
baik sebagai harapan.
{[Al-Kahfi: 46] Karena uang dan anak-anak tidak akan masuk kubur bersama Anda, dan mereka 
tidak akan mencegah Anda dari siksaan, dan hanya perbuatan baik yang akan bermanfaat bagi 
Anda.
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, ketika seekor domba disajikan 
kepadanya, dan Lady Aisha - semoga Allah senang dengan dia - tahu bahwa Rasulullah mencintai 
bahu domba ; Karena dagingnya tipis dan ringan; Oleh karena itu, dia menjaga bahu untuk 
Rasulullah dan memberikan sisanya dalam sedekah. Ketika dia, semoga Allah dan saw, keluarga 
dan sahabatnya, datang, dia berkata: "Apa yang kamu lakukan dengan domba-domba itu?" Dia 
berkata: Semuanya pergi kecuali bahunya, sehingga kedamaian dan berkah Allah atasnya, keluarga 
dan para sahabatnya tertawa dan berkata: "Sesungguhnya, mereka semua tetap kecuali bahunya."
Dan dalam hadits lain, beliau berkata, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya: 
“Apakah kamu, wahai anak Adam, memiliki hartamu kecuali apa yang kamu makan dan konsumsi, 
atau kamu pakai dan habiskan? , atau bersedekah dan disimpan?”
Inilah arti dari:
Dan orang-orang saleh lainnya adalah baik
{[Al-Kahfi: 46] Pertanyaan yang muncul di benak saat ini adalah: Jika uang dan anak bukan salah 
satu kebutuhan hidup, lalu apa kebutuhan hidup? Kebutuhan hidup adalah segala sesuatu yang 
menjadikan dunia sebagai ladang untuk akhirat, dan sarana menuju kehidupan yang kekal, lancar 
dan bahagia.
Maka yang dibutuhkan adalah agama, tata cara Allah, dan nilai-nilai yang mengatur gerak 
kehidupan sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah dalam menciptakan kehidupan.
arti: }
dan sisanya
{[Gua: 46]
selama dia berkata}
dan sisanya
{Artinya adalah bahwa apa yang datang sebelumnya bukan dari yang lain, melainkan akan berlalu 
dengan matinya dunia, kemudian dia menggambarkannya sebagai perbuatan baik untuk 
membedakan antara itu dan yang lain dari hal-hal buruk. bahwa mereka akan tinggal di dalam api 
bersama.
}
Dan orang-orang saleh lainnya adalah baik



{[Gua: 46]
baik untuk siapa? Karena segala sesuatu yang ditambahkan padanya datang atas kekuatan yang 
ditambahkan, maka kebaikanmu bukanlah yang terbaik dari dia yang lebih kaya darimu, selain 
kebaikan penguasa, lalu apa kebaikanmu di sisi Allah?}
kebaikan di sisi Tuhanmu adalah pahala, dan kebaikan adalah harapan
{[Al-Kahfi: 46] Dan harapan: apa yang dicita-citakan seseorang dari apa yang tidak kondisinya, dan 
jika dia memiliki kebaikan, dia bercita-cita lebih tinggi dari itu, karena harapan tertinggi adalah 
dengan Allah SWT, semua ini menunjukkan kepada kita bahwa dunia ini cepat berlalu, dan bahwa 
kita akan menuju hari yang kekal; Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, ditambahkan setelah 
sisa perbuatan baik apa yang cocok untuk mereka, dan Dia, Yang Maha Tinggi, berfirman:}
Dan pada hari Kami akan mengusir gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi yang menjorok
{
(/ 2170) dan hari kami berjalan di pegunungan dan melihat tanah yang menonjol dan Hhernahm 
tidak meninggalkan salah satu dari mereka (47) yaitu: baik saya ingat hari kami berjalan di 
pegunungan dan akhir dunia ini, dan melakukan pekerjaan baik sisanya kita akan mengikuti 
gunung-gunung yang Anda lihat, ukuran generasi yang diwarisi dengan kuat dan kejahatannya, dan 
kekuatan dan kekerasannya, yang tetap ada pada kondisinya
Arti memindahkan gunung: mengeluarkannya dari tempatnya, seperti yang dia katakan dalam ayat 
lain:
{Dan gunung-gunung didorong, dan mereka menjadi fatamorgana}
[Al-Naba: 20] Dan dia berkata dalam ayat lain:
{Dan ketika gunung dipindahkan.}
[Al-Takwir: 3] Dan dia berkata:
{Dan ketika gunung-gunung diledakkan}
[Pengajuan: 10]
Dan dia berkata:
{Pada Hari langit akan menjadi seperti hutan* dan gunung-gunung akan menjadi seperti mereka}
[Al-Ma'arij: 8-9] Kami mencatat bahwa Allah SWT menyebutkan manifestasi terkuat dan tegas 
dalam kehidupan dunia ini. Kalau tidak, ada hal-hal lain di bumi yang kuat dan stabil, seperti 
gedung pencakar langit, pohon besar, besar, berumur panjang, dan banyak lainnya.
Jika Kebenaran, Maha Suci Dia, akan meledakkan gunung-gunung ini dan memindahkannya dari 
tempatnya, maka segala sesuatu yang lain di muka bumi akan lenyap dari awalnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Anda melihat bumi menonjol}
[Al-Kahfi: 47] Bumi: Segala sesuatu yang menjauhkanmu dari bumi sederhana yang kita tinggali 
ini, dan segala sesuatu yang naik di atas dan menaungimu adalah langit, artinya:
{menonjol}
Kotoran: adalah ruang, yaitu: bumi terlihat hampa dari segala bentuk gunung, bangunan dan pohon 
di atasnya, bahkan laut, yang menutupi sebagian besar daratan
Semua bentuk ini telah hilang dan tidak ada, seolah-olah bumi muncul setelah tersembunyi: 
beberapa di bawah gunung, beberapa di bawah pohon, beberapa di bawah bangunan, dan beberapa 
di bawah air, sehingga menjadi ruang yang luas, tanpa tanda apapun.
Diantaranya adalah apa yang kita sebut pagar, sehingga kita melihat fatwa mengatakan kepada yang 
lain: "Lihat aku di luar" artinya: di tempat kosong sehingga dia tidak menemukan apa pun untuk 
melindungi, atau dinding misalnya untuk bersandar, dan si anu muncul dan menonjol, artinya: 
bergulat dengannya.



{Dan kami mengumpulkannya}
[Gua: 47]
Yaitu: Kami mengumpulkannya untuk Hari Pembalasan; Karena mereka meninggalkan dunia 
secara bertahap dari Adam as, dan kematian merenggut nyawa, dan telah tiba saatnya mereka 
dikumpulkan.
{Kami tidak meninggalkan salah satu dari mereka.}
[Gua: 47]
Artinya: Kami tidak meninggalkan seorang pun di antara mereka, semua orang menghadap Allah, 
dan sepatah kata pun
{Kami pergi}
[Gua: 47]
Dan pasal (pengkhianatan) semuanya mengarah pada arti meninggalkan, misalnya, pengkhianatan 
adalah meninggalkan kesetiaan dan pengkhianatan terhadap amanah, bahkan Ghadir, yang 
merupakan aliran air kecil, yang disebut Ghadir; Karena ketika hujan turun ke tanah, ia pergi dan 
meninggalkan sedikit sesuatu di pijakan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mempersembahkan kepada Tuhanmu sebuah susunan, karena kamu telah datang kepada kami 
seperti Kami menciptakan kamu pertama kali.}
(2171) Dan mereka memberikan kelas kepada Tuhanmu: Anda telah datang kepada kami seperti 
Kami menciptakan Anda pertama kali.
{Dan mereka menyajikan garis untuk Tuhanmu.}
[Gua: 48]
Parade: peserta pameran menerima yang dipamerkan secara tertib yang menunjukkan semua 
penampilannya, ketika komandan meninjau para prajurit dalam parade militer, misalnya, dan 
melihat masing-masing prajuritnya
{Safa}
Yaitu: barisan yang teratur, bahkan para malaikat pun datang berjajar, sebagaimana firman Yang 
Maha Kuasa:
{Dan Tuhanmu telah datang, dan para Malaikat, peringkat demi peringkat.}
[Al-Fajr: 22] yaitu: itu adalah proses terorganisir di mana tidak ada yang bisa bersembunyi, dan 
tidak ada yang akan lolos, dan mereka tumpang tindih baris sedemikian rupa sehingga satu baris 
tidak menyembunyikan baris berikutnya, jadi semua orang jelas dalam semua kondisinya.
Dalam hadits dari Muadh bin Jabal -ra dengan dia - dia berkata: Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan kepada kami dan berkata: "Allah 
akan mengumpulkan makhluk, kemudian dia akan memanggil: Wahai hamba-Ku, bawa argumenmu 
dan permudah jawabanmu, karena kamu adalah sekelompok akuntan yang akan dimintai 
pertanggungjawaban, wahai malaikatku! Aku mengarahkan kaki mereka ke perhitungan.”
Anda bisa membayangkan penderitaan dan rasa sakit yang dialami oleh mereka yang berdiri di 
ujung kaki mereka. Karena berat badan terdistribusi pada kaki ketika berdiri, pada jongkok ketika 
duduk, dan pada seluruh tubuh ketika tidur, dan dengan demikian berat badan berkurang sesuai 
dengan keadaannya. untuk pergi, bahkan ke api
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Anda telah datang kepada kami saat kami menciptakan Anda pertama kali}
[Al-Kahfi: 48] yaitu: Dalam keadaan di mana kamu turun dari rahim ibumu, telanjang, kamu tidak 
memiliki apa pun untuk menutupi auratmu, dan makna ini telah dirinci dalam ayat Yang 
Mahakuasa:



{Saya Jitamona Fradya seperti yang kami ciptakan pertama kali dan apa yang Anda tinggalkan di 
belakang Anda Julnakm dan Nrya dengan Anda Hfaekm yang Zaaemtem Anda, mereka telah 
memotong di antara mitra sesat dari Anda apa yang Anda klaim}
[Al-An'am: 94] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Memang, Anda mengklaim bahwa Kami akan membuatkan kencan untuk Anda}
[Gua: 48]
Dan ucapan di sini ditujukan kepada orang-orang kafir yang mengingkari kebangkitan dan hisab
{Anda mengklaim}
[Gua: 48]
Dan klaim adalah perjalanan kebohongan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan buku itu ditempatkan, dan Anda melihat para penjahat itu menyedihkan untuk apa yang ada di 
dalamnya}
(/ 2172) dan pengembangan buku, dia percaya penjahat Mhfiqin dari itu dan berkata oh buku ini 
akan tidur uang tidak meninggalkan kecil dan besar, tetapi belajar mereka dan menemukan bahwa 
mereka tidak menyajikan kesalahan Tuhanmu, tidak ada ( 49) mengatakan:
{Dan buku itu ditempatkan}
[Gua: 49]
Artinya: Para malaikat menempatkannya dengan perintah dari Allah SWT, dan mereka memberikan 
masing-masing bukunya, sehingga mereka banyak gambar, maka siapa pun yang mengambil 
bukunya di tangan kanannya bahagia dan berkata:
{Ayo, baca bukunya.}
[Lampiran: 19]
Dia menyajikannya kepada orang-orang, dan bangga dengan apa yang ada di dalamnya; Karena itu 
adalah buku yang terhormat di mana tidak ada yang perlu dipermalukan; Itulah sebabnya dia 
membual tentang hal itu dan mengajak orang untuk membacanya.
Ini berbeda dengan orang yang diberikan buku di tangan kirinya, karena dia berkata:
{Saya berharap saya tidak diberikan dua bukunya * dan saya tidak tahu apa akun saya * Saya 
berharap dia adalah hakim * apa yang tidak berguna bagi saya}
[Al-Haqqah: 25-29] Ini adalah aib, kekalahan dan penyesalan atas surat kabar yang memalukan
{Jadi Anda melihat para penjahat mengasihani apa yang ada di dalamnya}
[Gua: 49]
Yaitu: mereka takut dan gemetar, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan keadaan 
ketakutan ini bagi kita untuk menakuti hamba-hamba-Nya dan memperingatkan mereka dan 
memperbesar hukuman bagi mereka, dan mereka masih dalam masa koreksi dan modifikasi 
perilaku, dan ini adalah dari rahmat Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya.
Kondisi pertama mereka adalah kasihan, yaitu proses jatuh dan jatuhnya hati. Kemudian muncul 
kecenderungan untuk mengatakan:
{Dan mereka berkata: Celakalah kami!}
[Gua: 49]
O: alat untuk memanggil, seolah-olah mereka berkata: Wahai kerugian kami, hai azab kami, ini 
adalah waktumu, jadi datanglah
Di antaranya adalah firman-Nya, Yang Maha Tinggi, dalam kisah dua putra Adam - saw - ketika 
Kain membunuh Habel, dan itu adalah insiden pembunuhan pertama, dan kematian pertama pada 
keturunan Adam; Oleh karena itu, Allah mengutus seekor burung gagak untuk mengajarinya cara 
mengubur saudaranya. Dia berkata:



{Celaka, saya tidak bisa menjadi seperti burung gagak ini, jadi saya mengubur mayat saudara saya.}
[Tabel: 31]
{Yawila}
[Tabel: 31]
Wahai kebinasaanku, seolah-olah dia meratapi apa yang telah menjadi dirinya, dan bahwa gagak 
lebih bijaksana darinya, dan lebih berpengalaman darinya; Agar kita tidak menganiaya makhluk-
makhluk ini dan berkata: Mereka adalah binatang yang tidak mengerti, dan kebenarannya: Saya 
berharap kita seperti mereka
Mahakuasa berkata:
{Kekayaan buku ini tidak meninggalkan, kecil atau besar, tetapi telah disebutkan itu.}
[Gua: 49]
Artinya: Dia tidak meninggalkan besar atau kecil tetapi menghitungnya dan menghitungnya
{Dan mereka menemukan apa yang telah mereka lakukan sekarang.}
[Gua: 49]
Semua yang mereka lakukan dicatat dalam buku mereka
{Dan Tuhanmu tidak menganiaya siapa pun.}
[Gua: 49]
Karena Allah Azza wa Jalla adil dan tidak menghukum mereka kecuali apa yang telah mereka 
kerjakan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika kami berkata kepada para malaikat, sujudlah kepada Adam, dan mereka bersujud, 
kecuali Iblis.}
(/ 2173) Sementara kami mengatakan kepada para malaikat yang bersujud kepada Adam, hanya 
setan yang merupakan salah satu dari jin Vvsag dari perintah Tuhannya Ovttakdhunh dan 
keturunannya, orang tua Donny. kisah sujud malaikat kepada Adam, saw banyak dalam Al-Qur'an, 
dan setiap kali Ayat-ayat itu memberi kita gambaran tertentu, dan kebenaran, Maha Suci Dia, dalam 
ayat ini memberitahu kita: Anda harus mengingat dengan baik permusuhan setan dengan ayahmu 
Adam, dan ingatlah dengan baik bahwa dia membuat perjanjian terhadap dirinya sendiri di hadapan 
Allah SWT untuk merayu kalian semua. kepadamu
Dan kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - ketika dia memperingatkan kita tentang Setan, dia 
meningkatkan dalam diri kita kekebalan yang dengannya kita melawannya, dan kekebalan itu 
adalah untuk membawa sesuatu yang akan membahayakan di masa depan ketika itu mengejutkan 
Anda dan memasukkannya ke dalam tubuh dalam bentuk tertekan, bentuk tidak aktif.
Demikian juga, Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita kekebalan terhadap Setan, dan 
mengingatkan kita tentang apa yang dia lakukan kepada ayah kita Adam dan kesombongannya 
dalam sujud kepadanya, dan untuk selalu mengingat perkataannya:
{Pernahkah Anda melihat orang yang Anda muliakan dengan saya ini, bahwa jika Anda diserahkan 
kepada saya pada Hari Kebangkitan, saya pasti tidak akan memiliki keturunan?}
[Al-Israa:62] Maka berhati-hatilah selama kita memindahkan gunung, meratakan tanah, dan 
membatasi setiap kitabnya, maka waspadalah agar jangan sampai kamu berdiri dalam posisi yang 
sulit pada hari kiamat, kemudian dikejutkan oleh sebuah kitab. yang tidak meninggalkan yang kecil 
atau yang besar, dan disini aku mengingatkanmu mulai sekarang pada waktu yang limpah dan 
taubat kepada Allah, maka berusahalah bertaubat, Dan rujuklah apa yang ada antara kamu dan 
Tuhanmu
Ini untuk para malaikat:
{Dan ketika Kami berkata kepada para malaikat}



[Gua: 50]
Karena mereka adalah makhluk yang paling mulia, karena mereka tidak mendurhakai Allah seperti 
yang Dia perintahkan, dan melakukan apa yang diperintahkan.
Dan ketika Allah SWT memerintahkan para malaikat yang memiliki ciri-ciri ini untuk sujud kepada 
Adam, ini berarti penyerahan diri, dan bahwa inilah khalifah yang saya perintahkan agar Anda 
mengabdi padanya.
Itulah sebabnya dia menyebut mereka: Al-Mubarrat sebagai masalah, dan Yang Mahakuasa berkata 
tentang mereka:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11]
Seolah-olah misi para malaikat ini adalah untuk bersama manusia dan melayani mereka
Jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah meminta para malaikat ini, yang merupakan makhluk paling 
mulia untuk melayani manusia, dan memerintahkan mereka untuk bersujud kepada-Nya sebagai 
tanda penyerahan diri kepada manusia, maka lebih tepat jika seluruh alam semesta menjadi tunduk 
kepada-Nya dengan Langit dan Bumi-Nya, dan menempatkan-Nya dalam pelayanan-Nya.
Dan kami berkata: Para ulama banyak berselisih tentang sifat Iblis: apakah dia dari jin atau dari 
malaikat, dan ayat ini memutuskan perselisihan dan menyelesaikannya, dan Yang Mahakuasa 
berkata:
{Kecuali Iblis, yang berasal dari jin}
[Gua: 50]
Dan selama Al-Qur'an datang dengan teks eksplisit yang menjelaskan kebangsaannya, maka tidak 
ada yang bisa mengatakan: Dia adalah salah satu dari malaikat
Dan selama dia berasal dari jin, dan mereka adalah genus yang dia pilih untuk dilakukan atau tidak, 
dia telah memilih untuk tidak melakukannya:
{Dan dia tidak mematuhi perintah Tuhannya.}
[Gua: 50]
Artinya, dia kembali ke asalnya, dan keluar dari masalah
Dan firman-Nya:
{Maka apakah kamu akan menjadikan dia dan keturunannya sebagai wali disampingku, padahal 
mereka adalah musuh bagimu?
{[Gua: 50]
Ini adalah masalah yang aneh, jadi bagaimana, setelah apa yang terjadi padanya, apakah Anda 
menjadikannya wali selain Allah, yang menciptakan Anda dan memberi Anda, sehingga dia lebih 
berhak atas perwalian ini?
Dan}
dan keturunannya
{[Gua: 50]
Ini menunjukkan generasi setan, dan bahwa ia memiliki anak, dan bahwa mereka kawin, dan kita 
dapat mengatakan: keturunannya: setiap orang yang berada di jalan kesesatan dan godaan, bahkan 
jika dia adalah manusia, sebagaimana Yang Mahakuasa berkata:
{Demikianlah Kami telah menjadikan bagi setiap Nabi musuh, setan-setan manusia dan jin, 
mengilhami sebagian mereka untuk perhiasan tertentu}
[Ternak: 112]}
Sayangnya untuk para penindas sebagai gantinya
{[Gua: 50]



yaitu, alternatif yang sangat buruk adalah bahwa Anda mengambil Setan, yang menolak dan 
sombong untuk bersujud kepada ayah Anda sebagai wali, dan meninggalkan perwalian Allah yang 
memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada ayah Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Aku tidak menyaksikan mereka dalam penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula pada penciptaan 
diri mereka sendiri.
{
(/ 2174) Apa yang Ohhdthm ciptakan langit dan bumi tidak menciptakan diri mereka sendiri dan 
apa yang Anda adopsi sesat, dukungan (51) Ini adalah setan yang Alitmoh tanpa Allah, dan Anda 
memberinya keuntungan, dan Anda mendengarkan dia apa yang Ohhdthm ciptakan langit dan bumi 
hanya terlihat, bukan Ahoudroha karena penciptaan langit dan bumi sebelum penciptaan mereka, 
serta apa yang mereka saksikan penciptaan diri mereka sendiri; Karena pada saat Anda 
menciptakannya, mereka tidak hadir, mereka tidak menyaksikan semua itu untuk memberi tahu 
Anda
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Artinya: pembantu, pembantu, dan pendukung, maka saya tidak menyaksikan mereka dalam 
penciptaan dan apa yang membantu saya di dalamnya
Humerus: Ini adalah kekuatan yang membantu dan mendukung Anda, dan itu diambil dari humerus 
manusia, di mana ia melakukan sebagian besar tindakannya dengan tangannya, dan ketika ia 
melakukan tindakannya dengan tangannya, sekelompok anggota bergerak di dalamnya , 
peregangan, kanan dan kiri, atas dan bawah. Dan di dalam gerak tangan dan ketepatannya dalam 
menjalankan tugasnya, terdapat tanda-tanda besar yang menunjukkan ketepatan pengerjaannya.
Dan ketika manusia membuat sesuatu yang mirip dengan lengan dan tangan manusia dari mesin 
modern, Anda menemukan pengemudi buldoser, misalnya, membuat beberapa gerakan untuk 
menggerakkan mesin ini, tetapi Anda menggerakkan tangan Anda sesuka Anda tanpa mengetahui 
apa yang terjadi? Bagaimana gerakan ini terjadi pada Anda begitu Anda memikirkannya tanpa 
usaha atau tindakan apa pun dari Anda? Semua bagian Anda tunduk pada kehendak Anda. Jika 
Anda ingin melakukannya, misalnya, Anda segera bangkit; Oleh karena itu, jangan berpikir bahwa 
Anda adalah ciptaan mekanis, melainkan Anda adalah artefak ilahi yang jauh dari mekanika mesin, 
dengan bukti bahwa jika Sang Pencipta, Maha Suci Dia, ingin menghentikan sebagian dari Anda, 
Dia memerintahkan otak untuk memutuskan hubungannya dengan itu, menyebabkan kelumpuhan 
total, dan Anda tidak dapat mendorong atau memperbaikinya.
Ini juga firman Yang Mahakuasa dalam kisah Musa:
{Kami akan memperkuat lenganmu dengan saudaramu}
[Cerita: 35]
Artinya: Kami menguatkanmu dan memberimu dukungan dan bantuan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan pada hari dia akan berkata, "Panggil pasangan saya yang Anda klaim, jadi panggil mereka."
(2175) Dan pada hari dia berkata, “Panggil rekan-rekanku, yang kamu klaim, jadi hari ini mereka 
memanggil mereka, tetapi mereka tidak menanggapi mereka.
{Dan pada Hari dia akan berkata, 'Panggil rekan-rekan saya, yang Anda klaim'
[Gua: 52]
Allah SWT berfirman kepada orang-orang kafir: Serulah sekutu-sekutuku yang telah kamu 
pisahkan dariku
Dan Anda mengklaim: yaitu, Anda berbohong dalam klaim Anda bahwa mereka adalah dewa



{Jadi mereka memanggil mereka, tetapi mereka tidak menanggapi.}
[Al-Kahfi: 52] Dan ini dari kesombongan, kesombongan, dan perilaku buruk mereka dengan 
Kebenaran, Maha Suci Dia.
{jadi mereka memanggil mereka}
[Gua: 52]
Dan dibolehkan bersekutu bagi orang-orang yang tidak memiliki kewajiban, dan orang-orang yang 
di atas amanah, misalnya di antara mereka ada yang berkata: Isa
Dan beberapa dari mereka berkata: Uzair, dan ini salah, dan apakah mereka menanggapinya? Dan 
di antara mereka ada yang mengambil dewa-dewa lain, seperti matahari, bulan, berhala dan lain-
lain, dan di antara mereka ada orang-orang yang menyembah orang-orang seperti mereka dan 
menaatinya, dan ini hadir bersama mereka, dan benar bahwa mereka disebut mereka dan 
memanggil mereka: Datang, berdebatlah atas nama kami, dan keluarkan kami dari apa yang kami 
ada di dalamnya, kami menyembah Anda dan kami mematuhi perintah mereka: sebagaimana Dia 
berfirman:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[Az-Zumar: 3] Tapi bagaimana mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan? Hubungan 
terputus di antara mereka, dan argumen mereka terputus
{Jadi mereka tidak menanggapi mereka.}
[Gua: 52]
Kemudian Dia menjadikan Kebenaran, Maha Suci Dia, di antara yang memanggil dan yang 
dipanggil ke lembah yang dalam:
{Dan Kami jadikan bencana di antara mereka}
[Al-Kahfi: 52] Dan al-Mawbaq: tempat kehancuran terjadi, dan itu adalah lembah lembah-lembah 
Neraka di mana mereka semua binasa, atau: ada tempat mematikan antara orang yang mengundang 
dan orang yang mengundang.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Jika dia mau, dia akan menenangkan angin dan tetap lamban di punggungnya. Sesungguhnya pada 
setiap kaktus terdapat tanda-tanda syukur.}
[Al-Syura: 34]
Arti: binasa
Mengejutkan bahwa ini adalah ketaatan pertama mereka kepada Allah SWT, ketika dia berkata 
kepada mereka:
{Hubungi rekan saya}
[Gua: 52]
Mereka menanggapi perintah ini, sementara mereka tidak mematuhi perintah lainnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan para penjahat melihat Api, mengira bahwa itu adalah situsnya}
(/2176) Dan para penjahat melihat api itu, mengira bahwa merekalah tempatnya, dan mereka tidak 
menemukan jalan keluarnya. Karena dia melihat mereka, menunggu mereka, dan memanggil 
mereka, sebagaimana Yang Mahakuasa berkata:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah kamu berkata, 
apakah ada lagi?}
[T:30]
yaitu: Apakah kita menunggu mereka dan siap untuk bertemu dengan mereka? Dan para penjahat: 
mereka yang melakukan kejahatan, yang terutama adalah kekafiran kepada Allah
Jadi: visi di sini adalah timbal balik: penyiksa dan yang tersiksa, keduanya melihat dan mengetahui 



yang lain
Dan firman-Nya:
{Mereka mengira itu adalah situs mereka}
[Gua: 53]
Dugaan di sini berarti kepastian
Artinya, mereka yakin bahwa mereka ada di dalamnya, sebagaimana dinyatakan dalam kebenaran, 
Maha Suci Dia:
{Mereka yang mengira telah bertemu Tuhannya}
[Al-Baqarah: 46] artinya: mereka yakin
{Dan mereka tidak menemukan gangguan dari itu}
[Gua: 53]
yaitu, ketika ada bencana di antara mereka, dan mereka juga tidak menemukan jalan keluar untuk 
melarikan diri, atau tempat berlindung yang mereka dapat berlindung, atau tempat untuk berpaling 
dari api, maka datanglah bencana, dan saluran pembuangan hilang.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami telah membagikan dalam Al-Qur'an ini kepada manusia setiap perumpamaan.}
(2177) Dan dalam Al-Qur'an ini Kami telah mengubah rupa manusia dari setiap perumpamaan, dan 
manusia adalah yang paling banyak, jadi kami tidak berbicara tentang sesuatu dalam konjugasi 
angin, misalnya. Melainkan datang sekali dari sini, dan sekali dari sana, maka Allah membuat 
perumpamaan
Artinya, dia datang dengan berbagai kondisi dan berbagai bentuknya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menyajikan perumpamaan seolah-olah dia membenturkan telinga 
orang dengan mereka untuk suatu hal yang mungkin tidak ada pada mereka.
Selama kebenaran diturunkan dalam Al-Qur'an ini dari setiap perumpamaan, tidak ada alasan bagi 
orang yang tidak mengerti. Oleh karena itu, Anda lihat bahwa orang yang buta huruf mendengarnya 
dan mengambilnya sesuai dengan pemahamannya, dan setengah orang yang berpendidikan 
mendengarnya dan mengambilnya sesuai dengan budayanya, dan ulama besar mengambilnya sesuai 
dengan pengetahuannya dan menemukan dalam itu tujuannya, dan bahkan lebih dari itu. Karena 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan segalanya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan manusia adalah hal yang paling kontroversial.}
[Gua: 54]
Yaitu: banyak perselisihan dan pertentangan pendapat, dan kontroversi: itu adalah perdebatan dan 
upaya masing-masing pihak untuk membuktikan kebenaran doktrinnya dan kata-katanya, dan 
kontroversinya adalah dengan kepalsuan untuk membangun argumen keinginan dan penghindaran 
untuk membenarkan doktrin Anda, bahkan jika itu salah, dan ini adalah kontroversi cacat 
berdasarkan keinginan.
Atau argumen dengan kebenaran, yaitu argumen konstruktif yang bertujuan untuk mencapai 
kebenaran, dan ini jauh dari bias terhadap keinginan atau tujuan.
Ketika Al-Qur'an berbicara tentang kontroversi, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan yang lebih baik.}
[Al-Ankabut: 46] Dan dia berkata:
{Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.}
[Lebah: 125]
Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia melewati Ali 
dan Fatimah ra, untuk membangunkan mereka untuk sholat subuh, dan mengetuk pintu dan lagi, 



dan tampaknya mereka sedang tidur nyenyak, maka dia memanggil mereka, shalawat dan salam 
atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, “Apakah kamu tidak sholat? Imam Ali menjawab, 
berkata: Wahai Rasulullah, jiwa kami ada di tangan Allah, jika Dia menghendaki Dia 
melepaskannya, dan jika Dia menghendaki Dia mengambilnya. Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, tertawa dan berkata:
{Dan manusia adalah hal yang paling kontroversial.}
[Al-Kahfi: 54] Karena manusia memiliki banyak keinginan dan pemikiran yang berbeda, dan dia 
mencoba untuk membuktikan keabsahan keinginan dan pikirannya dengan bukti, maka dia melawan 
kebenaran, menipu dan mengelak
Dan jika Anda lebih dekat dengan pendapatnya, Anda akan menemukan bahwa dia memiliki hasrat 
yang dia cari dan cenderung capai, dan Anda melihatnya dengan jelas jika Anda memilih salah satu 
cara yang Anda dan teman Anda ambil, misalnya, karena itu yang paling mudah dan paling dekat. 
mekanisme
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan apa yang menghalangi orang dari beriman ketika petunjuk datang kepada mereka dan mereka 
mencari pengampunan dari Tuhan mereka}
(/ 2178) dan mencegah manusia untuk beriman sebagaimana yang datang kepada mereka dengan 
petunjuk dan Astghafroa Tuhan mereka, tetapi datanglah kepada mereka dua tahun pertama atau 
diterima murka (55) Apa yang menghalangi mereka untuk beriman setelah diturunkan kepada 
mereka Al-Qur'an, dan menghabiskan ayat-ayat dan perumpamaan, setelah itu datang kepada 
mereka sesuai dengan semua kondisi? Dalam ayat lain, Allah SWT menjelaskan alasan mereka 
murtad. Yang Mahakuasa berkata:
{Saya telah menghabiskan orang-orang di Hama Quran semua seperti lebih banyak orang Fabia 
hanya tidak tahu berterima kasih * Mereka mengatakan Anda tidak akan percaya Anya ledakan 
kami dari sumber tanah * Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, di 
mana bunuh diri * atau jatuh langit sebagaimana kami menuntut sekeping atau datanglah kepada 
Allah dan para malaikat sebelum kamu, atau kamu akan memiliki rumah perhiasan, atau kamu naik 
ke langit, dan kami tidak akan beriman kepada kenaikanmu sampai kamu turun}
[Al-Isra: 89-93] Semua kekeraskepalaan dan kekeraskepalaan inilah yang menghalangi mereka 
untuk beriman kepada Allah, dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia membawa tanda yang 
diminta orang-orang, kemudian mereka tidak beriman. itu, Dia akan menghancurkan mereka; Maka 
dia kemudian berkata:
{Kecuali Sunnah orang dahulu datang kepada mereka.}
[Gua: 55]
Inilah ayat yang menanti mereka: bahwa sunnah Allah datang kepada mereka untuk membinasakan 
orang-orang yang mendustakan para Rasul.
Sebelum Islam, surgalah yang mengintervensi untuk mendukung iman, sehingga desa-desa dan 
tempat tinggal mereka dihancurkan atas mereka, sehingga Rasulullah saw untuk memanggil dan 
berkomunikasi, dan itu bukan misinya untuk mengajak orang berperang dan berjihad untuk 
menyebarkan seruannya, kecuali umat Muhammad, yang menjamin bahwa mereka akan membawa 
pedang untuk mendisiplinkan orang-orang yang tidak menaati Allah.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka memohon ampun kepada Tuhan mereka}
[Gua: 55]
Yaitu: untuk apa yang telah berlalu dari pertengkaran, kekeraskepalaan dan kesombongan untuk 
menerima kebenaran



{Kecuali Sunnah orang dahulu datang kepada mereka.}
[Gua: 55]
Yaitu: membinasakan orang-orang yang mengingkari
{Atau akankah siksaan menimpa mereka sebelumnya}
[Gua: 55]
yaitu menghadap mereka, terlihat di depan mereka, atau
{sebelum}
Mengumpulkan Kabeel, yang merupakan berbagai jenis siksaan, sebagaimana firman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Al-Tur: 47] yaitu, bagi mereka siksaan selain api, maka warna siksaan bagi mereka banyak.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, menghibur Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia, 
keluarganya dan para sahabatnya, sehingga dia tidak peduli dengan tindakan orang-orang kafir, dan 
tidak menghancurkan dirinya sendiri dalam penyesalan atas mereka. pelanggaran. Dia berkata, 
Maha Suci Dia:
{Dan Kami tidak mengutus rasul melainkan sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan}
(/ 2179) dan kami mengirim utusan hanya misionaris dan pemberi peringatan berdebat orang-orang 
yang kafir sia-sia untuk menyangkal haknya dan mengambil tanda-tanda saya dan bercanda (56) 
Kami berkata: Perdebatan mungkin benar, mungkin sia-sia seperti yang dilakukan orang-orang yang 
tidak percaya di sini, kesombongan Vijadlon, dan gunakan semua trik untuk menyangkal hak apa 
pun: untuk menonaktifkan dan menghapusnya
{Dan mereka mengambil ayat-ayat-Ku dan tidak diperingatkan dengan bercanda.}
[Gua: 56]
Yaitu: ayat-ayat kosmis yang percaya kepada para rasul, juga ayat-ayat Al-Qur'an, dan ayat-ayat 
hukum, yang mereka anggap sebagai olok-olok dan olok-olok, dan mereka tidak memperdulikan 
apa isinya peringatan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengingat ayat-ayat Tuhannya dan berpaling 
darinya}
(/ 2180) Ini adalah yang paling gelap dari orang-orang yang mengatakan wahyu Tuhannya 
berpaling dari mereka dan lupa apa yang membuat kita ke tangannya di hati mereka bahwa saya 
memegang Evgahoh di telinga mereka dan membaca jika Anda tidak akan membiarkan mereka 
untuk bimbingan, jika Anda tidak pernah membiarkan diri mereka sendiri (57)
{Dan siapa yang lebih tidak adil}
[Gua: 57]
Berita itu datang dalam bentuk interogasi untuk mengkonfirmasi kata-kata, seolah-olah teman Anda 
mengklaim bahwa Anda tidak menghubunginya, dan Anda tidak membantunya, jadi mungkin Anda 
mengatakan kepadanya: Saya melakukan ini dan itu dengan Anda sebagai masalah memberitahu 
Anda, dan berita itu mungkin benar dan mungkin salah.
Tetapi jika Anda mengajukan masalah ini sebagai sebuah pertanyaan, dan berkata kepadanya: 
Apakah saya tidak melakukan ini dan itu kepada Anda? Anda akan menarik darinya pengakuan 
akan hal ini, dan membangun argumen melawannya dari kata-katanya sendiri, dan Anda tidak akan 
menanyakan apa pun dari lawan kecuali Anda yakin bahwa jawabannya hanya apa yang Anda suka.
Jadi, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membawa berita itu dipertanyakan:
{Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang diingatkan tentang ayat-ayat Tuhannya?}



[Gua: 57]? Dan dia meninggalkan jawabannya kepada kita sehingga kita dapat mengatakan: Tidak 
ada yang lebih tidak adil daripada dia yang melakukan itu, dan pengakuan adalah ahli pembuktian.
dan berkata
{Jadi dia berpaling dari itu}
[Gua: 57]
tinggalkan
{Dan dia lupa apa yang telah dilakukan tangannya}
[Gua: 57]
Dia melupakan yang buruk, dan perlu baginya untuk memperhatikan ayat-ayat ini dan 
mempercayainya, sehingga Allah dapat bertobat kepadanya dengan imannya, dan dia akan 
mengubah perbuatan buruknya menjadi perbuatan baik.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menutupi hati mereka dengan selubung agar mereka memahaminya}
[Al-Kahfi: 57] Penutup: jamak dari penutup, maka Allah meletakkan penutup di hati mereka, 
sehingga iman tidak masuk kepada mereka, dan kekafiran tidak keluar dari mereka. Dengan 
payudara mereka, dia meningkatkan mereka dari itu; Karena Allah memberikan apa yang 
diinginkan hamba-Nya
Seperti yang dia katakan tentang mereka dalam ayat lain:
{Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, dan bagi mereka siksaan yang 
pedih karena mereka berdusta}
[Al-Baqarah: 10] Dan Yang Mahakuasa berfirman dalam pengertian ini:
{Allah telah mengunci mati hati mereka, dan atas pendengaran mereka, dan atas mereka ada 
penutup atas mata mereka.}
[Al-Baqarah: 7] Artinya
{bahwa mereka memahaminya}
[Gua: 57]
yaitu: mereka memahaminya, mereka memahami ayat-ayat Allah; Karena sebelumnya mereka telah 
diingatkan dan berpaling darinya, maka Allah melarang mereka untuk memahaminya dan fiqihnya.
Dan firman-Nya:
{Dan ada tuli di telinga mereka}
[Gua: 57]
Artinya: tuli, sehingga mereka tidak mendengar
{Dan jika kamu menyeru mereka kepada petunjuk, maka mereka sekali-kali tidak akan mendapat 
petunjuk}
[Gua: 57]
Ini adalah hal yang wajar, setelah Allah menutup hati dan telinga mereka, dan menghalangi mereka 
dari limpahan ilmu dan hidayah. Karena hidayah timbul dari mendengar perkataan kebenaran, dan 
hatimu menerimanya dengan rasa puas, maka kamu aktifkan anggota tubuhmu untuk itu dengan 
komitmen, maka kamu mendengarkan dengan izin, menerimanya dengan hati, dan bereaksi dengan 
anggota badanmu dalam ketaatan dan ketaatan. apa yang telah diperintahkan.
Dan selama ada tuli dan tuli di telinga, Anda tidak akan mendengar.
Allah SWT berfirman:
{Dan Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang}
(/ 2181) dan Tuhanmu Maha Pengampun, kasih sayang jika Aaakhzhm apa yang telah mereka 
peroleh untuk mempercepat penderitaan mereka, tetapi mereka tidak akan menemukan kurma 
tanpanya Unggas air (58) Adalah rahmat Allah bahwa dia tidak kafir Iegelhm Astosalhm pedih, tapi 



memberi mereka dan meninggalkan mereka; Karena mereka memiliki kurma yang tidak dapat 
mereka hindari, dan mereka tidak akan luput, dan mereka tidak akan memiliki tempat perlindungan 
untuk melindungi mereka, dan tidak ada keraguan bahwa di dunia ini mereka beristirahat ada 
hikmah besar dari Allah, dan mungkin Allah akan mengeluarkan dari penampilan orang-orang yang 
beriman kepadanya, dan mereka yang membawa panji-panji agama dan mempertahankannya, dan 
ini terjadi berkali-kali dalam Sejarah Islam, dari belakang Abu Jahal muncul Ikrima, dan Allah 
memberikan Khalid ibn al-Walid, dia adalah pemimpin terbesar dalam Islam
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan desa-desa itu Kami hancurkan ketika mereka dianiaya}
(2182) Dan desa-desa itu Kami hancurkan ketika mereka dianiaya, dan Kami berjanji untuk 
menghancurkan mereka (59) Yaitu: alat referensi kepadanya oleh wanita, Al-Qur'an, damai dan 
berkah Allah, dan pidato olehnya; Karena Pidato Nabi adalah Pidato Umatnya
Tetapi kiasan hanya untuk hal yang diketahui yang hadir dan dapat dipahami, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17] Dimana desa-desa ini? Apakah itu ada pada zaman Nabi, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya? Ya, desa-desa ini memiliki jejak dan reruntuhan yang 
menunjukkan mereka dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan orang-orang melihat mereka dalam perjalanan mereka ke Syam dan di tempat lain, 
seperti: desa Tsamud, orang Saleh , dan desa-desa penduduk Lot, dan Yang Mahakuasa berfirman 
tentang mereka:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[Al-Saffat: 137-138] Jadi: ini adalah referensi kepada makhluk yang berakal yang menunjukkan apa 
yang tersisa darinya dari siksaan Allah yang menimpa desa-desa ini, dan kesengsaraan yang 
menimpa mereka, yang tidak terhindar dari orang-orang yang zalim. .
dan kata
{desa}
Bentuk jamak dari sebuah desa, dan itu disebut tempat di mana kebutuhan dan kebutuhan hidup 
tersedia, tetapi memiliki lebih dari kebutuhan dan kebutuhan hidup biasa; Karena desa hanya 
disebut tempat kebutuhan hidup yang cukup luas bagi para tamu yang datang dan menemukan desa 
di dalamnya.
Jika desa besar, rezeki berlimpah datang dari mana-mana seolah-olah itu seorang ibu, kita akan 
menyebutnya (Umm al-Qura).
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Musa berkata kepada seorang wanita muda, saya tidak akan pergi sampai saya 
mencapai kompleks dua laut}
(2183) Dan ketika Musa berkata kepada seorang pemuda, "Aku tidak akan pergi sampai aku 
mencapai kompleks Al-Bahrain atau menghabiskan beberapa tahun" (60) firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Musa berkata kepada seorang pemuda}
[Gua: 60]
Artinya: Ingatlah, wahai Muhammad, suatu waktu ketika Musa berkata kepada seorang gadis, dan 
anak laki-laki Musa adalah hambanya Joshua Ibn Nun, dan dia adalah salah satu dari keturunan 
Yusuf - saw - dan dia biasa mengikutinya dan layani dia untuk belajar darinya
{Saya tidak akan pergi sampai saya mencapai kompleks Bahrain}
[Al-Kahfi: 60] Tapi, bagaimana kisah Musa dengan seorang gadis? Apa yang pantas untuk 
berbicara di sini? Peristiwa kisah Musa di sini adalah bahwa orang-orang kafir Mekah dikirim ke 



orang-orang Yahudi di Madinah menanyakan kabar Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya 
dan para sahabatnya; Karena mereka adalah Ahli Kitab dan mengetahui langit, mereka ingin 
pendapat mereka tentang Muhammad: Apakah dia benar atau tidak? Orang-orang Yahudi berkata 
kepada utusan Mekah: Tanyakan kepadanya tentang tiga hal, dan jika dia menjawab Anda, maka 
dia adalah seorang nabi: Tanyakan kepadanya tentang para pemuda yang pergi untuk selamanya, 
orang yang mengelilingi negeri, dan tentang jiwa. Hanya dari merekalah mereka menanyakan 
pertanyaan-pertanyaan ini kepada Rasulullah, dan dia berkata kepada mereka: “Besok aku akan 
menjawabmu.” "
Jadi: jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini tidak ada padanya, dan ini dikreditkan kepadanya, 
bukan padanya. Jika Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, berbicara seperti ini tanpa mengetahuinya, dia akan menjawab mereka, tetapi dia tetap 
diam sampai jawaban datang dari Allah SWT, dan ini dari sopan santunnya, semoga doa-doa Allah. 
dan kesejahteraan atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya di sisi Tuhannya, yang 
mendisiplinkannya, kemudian mendisiplinkannya dengan baik
Dan lima belas hari berlalu tanpa ada yang diwahyukan kepada Rasulullah, sampai masalah itu 
menjadi sulit baginya, dan orang-orang kafir dan munafik bergembira; Karena mereka menemukan 
argumen yang menentang Rasulullah, maka mereka menggunakan kesempatan ini untuk mencela 
Rasulullah, tetapi adab Allah untuk Rasul-Nya adalah di atas segalanya untuk menjelaskan kepada 
mereka bahwa Rasulullah tidak akan berbicara tentang masalah ini. kecuali dengan inspirasi dari 
Allah; Karena dia tidak berbicara karena keinginan dan tidak keluar dari pendapatnya
Jika orang-orang ini memiliki otak, mereka akan mengerti bahwa kelambatan dalam hal ini adalah 
bukti ketulusan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. Oleh 
karena itu, kisah Musa datang ke sini untuk menanggapi argumen orang-orang, dan untuk 
menunjukkan kepada mereka bahwa Nabi tidak mengetahui segalanya, dan apakah dia seharusnya 
menjawab Anda tentang segalanya? Apakah dia menyiratkan bahwa dia tidak tahu masalah? Ayat-
ayat ini datang untuk mengatakan kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang kafir Mekah yang 
membungkus mereka: Anda fanatik tentang Musa, Taurat, dan Yudaisme, dan di sini Musa belajar 
bukan dari Allah, tetapi belajar dari seorang hamba seperti dia , dan berjalan mengikutinya dalam 
mengejar ilmu
Ayat-ayat itu datang untuk mengatakan kepada mereka: Wahai orang-orang yang mengajarkan 
pertanyaan-pertanyaan ini kepada orang-orang kafir Mekah dan menyombongkan diri tentang 
Muhammad ketika wahyu melambat padanya, ketahuilah bahwa memperlambat wahyu sehingga 
Anda tahu bahwa Muhammad tidak mengatakan apa-apa tentangnya. sendiri, jadi masalah ini perlu 
menarik Anda ke ketulusan dan kejujuran Muhammad, dan apa yang ada di Bdnin yang gaib
Dan alasan untuk kisah Musa, saw - dikatakan: Dia bertanya kepada Allah - dan dia memiliki 
petunjuk kepada Tuhannya:
{Tuhan tunjukkan padaku bahwa aku boleh melihatmu}
[Al-A'raf: 143]
Dan apa yang saya inginkan dalam tuntutan ini adalah bahwa Allah berbicara kepadanya:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17]
Maka Musa berbicara panjang lebar dengan Tuhannya, dan siapakah Allah yang berbicara 
kepadanya yang tidak memperpanjang umur manusia dengan kalimat-kalimat Allah? Maka Musa 
berkata:
{Mereka adalah tongkat saya di mana saya bersandar dan memukuli domba saya dengan mereka, 
dan saya memiliki tujuan lain di dalamnya}



[Taha: 18] Maka, Musa memperpanjang periode kedekatan dengan Allah dan berbicara dengan-
Nya, Maha Suci Dia, lalu dia bertanya kepadanya: Ya Tuhan, adakah di bumi yang lebih 
berpengetahuan daripada aku? Tuhannya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menjawabnya: Ya, ada 
seseorang di bumi yang lebih berpengetahuan dari Anda, jadi pergilah ke Kompleks Bahrain, dan di 
sana Anda akan menemukan seorang hamba hamba-Ku yang lebih berpengetahuan dari Anda. 
Maka Musa membawa gadisnya dan pergi ke Kompleks Bahrain.
Dalam hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, disebutkan bahwa Nabi Musa as pernah 
berkhotbah satu kali, dan dia ditanya: Siapa yang lebih tahu? Dia berkata: Saya, yang berarti dari 
manusia, maka Allah SWT mengatakan kepadanya: Tidak, melainkan ada seseorang di bumi yang 
lebih berpengetahuan dari manusia sehingga Musa, saw, tidak akan tertipu oleh apa yang diajarkan 
Allah kepadanya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Saya tidak akan pergi sampai saya mencapai kompleks Bahrain
{[Al-Kahfi: 60] Aku tidak akan pergi: yaitu, aku tidak akan pergi. Dan Musa as mengatakan 
perkataan ini ketika dia sedang mencari di antara dua lautan, dan dia sedang berjalan ke arahnya, 
maka artinya adalah: Saya tidak akan meninggalkan perjalanan ke tempat ini sampai saya mencapai 
kompleks Bahrain.
Dan pasal (Barh) disebutkan dalam ayat Yang Maha Kuasa dalam kisah Yusuf, saw:}
Saya tidak akan meninggalkan tanah sampai ayah saya mengizinkan saya
{[Yusuf: 80]
Yang lebih tua dari mereka mengatakannya setelah Yusuf membawa saudaranya Benyamin dan 
mencegahnya pergi bersama mereka. Di sini kakak laki-laki itu malu menghadapi ayahnya, yang 
mengambil perjanjian dan perjanjian atas mereka untuk membawanya dan mengembalikannya 
kepadanya.
Dan "kompleks Bahrain" yaitu: tempat di mana mereka bertemu, di mana mereka menjadi satu laut, 
seperti, misalnya, sungai Tigris dan Efrat bertemu di Shatt al-Arab
dan berkata:}
atau menghabiskan waktu
{[Al-Kahfi: 60] Al-Huqub: jamak dari suatu zaman, yaitu jangka waktu yang panjang, dan mereka 
memperkirakannya sekitar tujuh puluh atau delapan puluh tahun.
Artinya: Saya tidak akan meninggalkan tempat ini meskipun saya telah bepergian selama dua ratus 
sepuluh tahun. Karena Musa, saw, sangat ingin melihat orang ini lebih berpengetahuan dari dia, 
bagaimana dia adalah Nabi, Rasul yang diturunkan Allah kepadanya; Oleh karena itu, Tuhannya 
mengatakan kepadanya bahwa pengetahuan orang ini adalah pengetahuan dari kami, pengetahuan 
dari Allah dan bukan dari manusia
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika mereka mencapai pertemuan di antara mereka, mereka melupakan paus mereka.
{
(2184) Dan ketika mereka mencapai pertemuan di antara mereka berdua, mereka melupakan ikan 
paus mereka, dan itu berjalan ke laut dalam kawanan (61).
{tercapai}
Yaitu: Musa dan gadisnya
{gabungan di antara mereka}
Yaitu: Kompleks Bahrain
{Mereka lupa paus mereka}
Artinya, keduanya telah melupakan keduanya, dan jika kehamilan paus itu dipercayakan kepada 



anak laki-laki Musa dan dia telah melupakannya, maka Musa harus mengingatkannya akan hal itu. 
Jadi, Musa harus mengikuti jam kebangkitan mereka untuk terus berjalan, dan mengingatkan 
pemuda itu tentang apa yang mereka miliki tentang kebutuhan untuk perjalanan itu.
Dan ikan paus: jenis ikan yang terkenal, dan di beberapa negara mereka menyebut setiap ikan 
sebagai ikan paus, dan mereka menyiapkannya untuk dimakan jika mereka lapar sambil berjalan, 
dan anak laki-laki itu membawanya saat ikan itu dipanggang dalam gumpalan
Dan firman-Nya:
{Jadi dia mengambil segerombolan jalan ke laut.}
[Gua: 61]
yaitu: paus panggang keluar dari gumpalan, dan bocor ke laut, dan kawanan: seperti terowongan 
atau ruang bawah tanah, atau itu adalah lereng, seperti yang kita katakan: air bocor dari tas, 
misalnya; Ini karena tingkat air di dalam kantong lebih tinggi dan bocor keluar, dan ini adalah salah 
satu keajaiban dari ayat-ayat bahwa paus bakar melompat, hidup kembali, dan menuju ke laut; 
Karena dia tahu bahwa air adalah tempat tinggal dan tempatnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika mereka telah menyeberang, dia berkata kepada seorang gadis muda, “Kami makan 
siang.”
(2185) Dan setelah mereka menyeberang, dia berkata kepada seorang gadis, “Datanglah kepada 
kami untuk makan siang. Kami telah bertemu dari perjalanan kami. ”
Artinya, mereka berjalan kaki ke kompleks Bahrain, lalu beristirahat, dan ketika melewati tempat 
ini, mereka tampak lelah dan letih; Jadi Musa meminta makanan
Dan di sini bocah itu ingat apa yang dia lupakan tentang paus itu
(/ 2186) berkata, bagaimana menurutmu Ooana ke batu, aku lupa paus dan manusiawi, tetapi iblis 
untuk mengingatkannya dan membawanya ke laut berteriak (63) Ini adalah kata-kata Musa Boy: 
Apa yang kamu berpikir: Katakan padaku saat berbelok ke batu di kompleks peristirahatan Bahrain
{Saya lupa ikan paus}
[Gua: 63]
Kami perhatikan bahwa dia berkata di sini
{Saya lupa}
Dia mengatakan dalam ayat sebelumnya
{terlupakan}
[Gua: 61]
Itu karena yang pertama adalah kalimat dari Allah, dan yang kedua adalah ucapan anak Musa
Firman Allah Ta'ala, menunjukkan kepada kita bahwa seorang pemimpin yang diikuti tidak 
meninggalkan bawahannya untuk mengatur segalanya; Karena pengikutnya mungkin tidak tertarik 
dengan masalah berjalan dalam sesuatu, dan pikirannya mungkin disibukkan dengan hal-hal lain 
yang membuatnya lupa apa yang dipercayakan kepadanya dalam masalah perjalanan.
Kemudian anak laki-laki itu meminta maaf atas kelupaannya terhadap ikan paus, dan berkata:
{Dan hanya Setan yang membuatku lupa bahwa aku harus menyebut dia}
[Gua: 63]
Iblislah yang mempermainkan pikiran dan pikirannya hingga membuatnya lupa akan kewajibannya, 
dan paus jantan membuatnya lupa.
Dan firman-Nya:
{Dan dia mengambil jalan di laut, heran.}
[Gua: 63]
Yaitu: paus itu berjalan di laut dengan heran. Dalam ayat sebelumnya, dia berkata:



{kawanan}
[Gua: 61]
Dan ini adalah kasus paus, dan di sini dia berkata
{Wow}
Karena dia menceritakan apa yang terjadi dan kagum padanya, dan bagaimana paus bakar menjadi 
hidup sampai melompat keluar dari gumpalan, dan menuju ke air, ini benar-benar keajaiban yang 
menakjubkan; Karena itu luar biasa
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, 'Bukan itu yang kami inginkan.'
(2187) Dia mengatakan bahwa bukan itu yang kami inginkan, jadi mereka membalas cerita menurut 
jejak mereka (64) yaitu, Musa - saw
{Itu yang kami inginkan}
[Gua: 64]
Artinya: kami mohon, tempat dimana paus itu hilang adalah tempat yang diinginkan, seolah-olah 
paus itu lebih mengetahui kurma daripada Musa, dan dengan demikian diketahui alamat tempat itu, 
yang merupakan kompleks dua lautan. , hingga dua lautan bertemu dan menjadi satu lautan.
Gambar ini hanya ditemukan di teater Bani Israel di Sinai
Ada Teluk Aqaba dan Teluk Suez, dan mereka bertemu di satu laut di Ras Muhammad
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi mereka membalikkan jejak mereka dengan cerita}
[Gua: 64]
yaitu, mereka kembali dengan langkah kaki, seperti yang dilakukan para pelari, artinya:
{cerita}
[Gua: 64]
Yaitu: tepat, sampai mereka mencapai tempat di mana ikan paus itu bocor, yaitu tanggal yang Allah 
SWT tetapkan untuk Musa - saw - di mana dia akan menemukan hamba yang saleh.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka menemukan seorang hamba dari hamba-hamba Kami. Kami memberinya rahmat dari 
Kami.}
(/2188) Maka mereka menemukan seorang hamba dari antara hamba-hamba Kami. Kami 
memberinya rahmat dari kami, dan Kami mengajarinya dari hamba-hamba kami pengetahuan 
tentang Allah dan keluarganya. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak memanfaatkan Isra dan 
Mi'raj kecuali karena beliau adalah seorang penyembah Allah, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1] Sama seperti perbudakan Allah mengambil yang terbaik dari tuannya di dalamnya, 
seperti untuk perbudakan manusia, tuan mengambil yang terbaik dari hambanya.
Kemudian Allah, Maha Suci-Nya, menggambarkan hamba yang saleh ini, dengan mengatakan:
{Kami memberinya belas kasihan dari diri kami sendiri}
[Al-Kahfi: 65] Para ulama telah berbicara tentang arti rahmat di sini, dan mereka berkata: Rahmat 
disebutkan dalam Al-Qur'an dalam arti kenabian, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Dan jawaban Allah kepada mereka adalah:
{Mereka bersumpah rahmat Tuhanmu}
[Al-Zukhruf: 32] yaitu: kenabian, dan rahmat yang mutlak ada di tangan Jibril - saw - dan di tangan 
para rasul. Adapun belas kasihan ini, itu dari kami secara langsung tanpa perantara raja; Oleh 



karena itu, Allah SWT berfirman:
{kami datang}
[Gua: 65]
Kami berkata:
{dari kami}
[Al-Kahfi: 65] Jadi ketaatan dan keras kepala itu langsung dari Allah
Kemudian dia berkata setelah itu:
{Dan Kami mengajarkannya dari pengetahuan kami sendiri}
[Gua: 65]
Yaitu: sejak bukan melalui para rasul: itulah sebabnya mereka menyebutnya ilmu duniawi, seolah-
olah tidak ada salahnya Allah SWT memilih seorang hamba dari antara hamba-hamba-Nya, dan Dia 
menganugerahkan kepadanya ilmu khusus dari balik kenabian.
Oleh karena itu: kita harus membedakan antara ilmu dan kotoran yang datang melalui Rasul dan 
hidayahnya, dan ilmu dan kotoran yang datang langsung dari Allah SWT kepada orang-orang 
pilihan-Nya di antara hamba-hamba-Nya; Karena Rasulullah datang dengan aturan yang jelas 
terkait dengan biaya: lakukan ini dan jangan lakukan ini, tetapi ada aturan lain yang tidak jelas yang 
memiliki penyebab internal di atas yang terlihat, dan inilah yang Allah khususkan untuk hamba 
yang saleh ini ( Al-Khidr) sebagai Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan 
para sahabat memanggilnya
Dalilnya adalah bahwa Nabi datang dengan aturan yang melarang membunuh dan melarang 
perusakan milik orang lain. Jadi Khidir datang dan menghancurkan kapal dan membunuh anak itu. 
Musa, saw, keberatan dengan tindakan ini; Karena dia tidak tahu alasannya, dan jika Musa - saw - 
tahu alasan melanggar kapal, dia akan segera memecahkannya.
Jadi: Ilmu Musa bukanlah ilmu al-Khidr; Jadi dia berkata kepadanya:
{Sungguh, kamu tidak akan bisa bersabar denganku* dan bagaimana kamu bisa bersabar denganku 
selama kamu tidak mengetahuinya.}
[Al-Kahfi: 67-68] Ini adalah ilmu yang tidak kamu miliki, maka ilmuku berasal dari karung negara, 
dan ilmumu berasal dari karung para rasul, dan sesungguhnya keduanya tidak saling bertentangan, 
bahkan jika pengetahuan tentang negara memiliki penyebab internal, dan pengetahuan tentang 
pesan memiliki patologi yang jelas.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Musa berkata kepadanya, Haruskah aku mengikutimu?}
(2189) Musa berkata kepadanya: Haruskah aku mengikutimu dengan syarat bahwa kamu mengajar 
dengan itikad baik dari apa yang telah diajarkan kepadamu? (66) Seolah-olah Musa as sedang 
mengajari kita tata krama menerima ilmu dari Allah SWT. Sebaliknya, bersikaplah lembut padanya 
dan biarkan dia dengan cara ini:
{Haruskah saya mengikuti Anda?}
[Al-Kahfi: 66] Dan kedewasaan: Ini adalah pembuangan yang baik dari segala sesuatu, dan 
kebenaran jalan di penyebab apa yang kamu hadapi. Mungkin bodoh
Karena itu, ketika Allah SWT berbicara tentang anak yatim, Dia berfirman:
{Dan mereka mencoba anak yatim}
[Wanita: 6]
Yaitu: ujilah mereka, dan ujilah anak yatim itu ketika ia yatim piatu ketika ia masih dalam 
tanggungan Anda, maka Anda harus memberinya pekerjaan untuk memperbaiki kondisinya, dan 
memberinya sebagian dari uangnya untuk dibuang di bawah mata Anda. dan di bawah perawatan 
Anda, untuk melihat bagaimana perilakunya nantinya



Anda harus rajin melatihnya untuk menghadapi kehidupan, jangan membuatnya terisolasi darinya 
sampai ia mencapai kedewasaan, kemudian Anda membayarnya dengan uangnya, sehingga ia tidak 
dapat membuangnya karena kurangnya pengalamannya, dan jika ia gagal, pengalaman ada dalam 
uangnya dan kerugian ada padanya
Maka selesailah ujian anak yatim itu ketika ia masih dalam wilayah kekuasaanmu, dan di bawah 
pendengaran dan penglihatanmu, dan memelihara haknya.
{Bahkan jika mereka telah mencapai usia pernikahan}
[Wanita: 6]
yang merupakan usia pubertas, dan setelah itu dia tidak mengatakan: Bayar mereka uang mereka; 
Karena setelah pubertas ada kondisi lain
{Kemudian jika Anda melihat petunjuk di antara mereka}
[Wanita: 6]
Wali harus memperhatikan pengaturan ini: merawat anak yatim selama dia berada di bawah 
perwalian Anda, dan mendorongnya ke dalam gejolak hidup dan pengalamannya sehingga dia dapat 
menghadapi hidup dan tidak bingung tentang uangnya karena dia kurangnya pengalaman dan 
keahlian. Bertindak, jangan biarkan dia membuang-buang uang dengan kelakuan buruknya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam pengertian ini:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[Wanita: 5]
Dia tidak mengatakan: uang mereka; Karena orang bodoh tidak punya uang jika dia bodoh, 
melainkan uang Anda sehingga Anda dapat membuangnya dengan baik dan menyimpannya untuk 
pemiliknya sampai Anda yakin akan rasionalitasnya.
Jadi, rasionalitas yang diminta Musa dari hamba yang shaleh adalah pembayaran watak dan 
kebijaksanaan dalam menghadapi sesuatu, tetapi apakah ini berarti Musa as belum dewasa? Tidak, 
dia benar dalam doktrinnya, sebagai seorang utusan, benar dalam menyampaikan keputusan yang 
nyata
Adapun rasionalitas yang dia cari, itu adalah rasionalitas dalam doktrin hamba yang shalih, dan ini 
menunjukkan bahwa dia mencari sesuatu yang tidak diketahuinya, dan ini tidak merendahkan 
kedudukan kenabian; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan kamu tidak diberi ilmu melainkan sedikit}
[Al-Isra: 85]
Dia berkata kepada Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan katakan, Tuhan, tingkatkan aku dalam pengetahuan}
[Taha: 114] Itulah sebabnya penyair berkata: Semakin saya mendapatkan pengetahuan, semakin 
yakin saya akan kebodohan saya, karena arti dia bertambahnya ilmu hari ini adalah kekurangan 
kemarin, begitu juga dia kekurangan. hari ini agar dia mengetahui hari esok.
Dan ketika seseorang berwawasan luas dan mencintai ilmu, Anda melihat bahwa setiap kali dia 
belajar tentang suatu masalah dia merindukan yang lain, dia terus-menerus haus akan pengetahuan 
yang tidak memuaskannya, sebagaimana dia, damai dan berkah Allah SWT. dia beserta keluarga 
dan para sahabatnya berkata:
Penyair yang mengingatkan dirinya sendiri ketika dia mengundangnya ke kesombongan, 
kebanggaan dan kebanggaan dengan bendera kecilnya, tetapi itu terlalu waspada untuk penipuan, 
dia berkata: dia mengatakan diri telah belajar begitu banyak Saya mengatakan pelucutan senjata 
sebanyak ini Asritm datang dengan ilustrasi seperti itu: isi lingkar telinga ruang melihatnya 
Kabartm samudra berkata benar Yang Maha Kuasa :}
Dia mengatakan bahwa kamu tidak akan tahan denganku



{
(/2190) Dia mengatakan bahwa Anda tidak akan bisa bersabar dengan saya (67) Di sini hamba yang 
saleh mulai mendikte kondisi persahabatan ini dan menjelaskan kepada Musa - saw - sifat 
pengetahuan dan nya doktrin, karena doktrin Anda bukan dari saya; Karena Anda tidak mengetahui 
isi perutnya, seolah-olah dia meminta alasan untuk tidak bersabar dengannya; Jadi dia mengatakan:
{Dan bagaimana Anda bisa bersabar selama Anda tidak memiliki berita tentang itu?}
(2191) Karena perilaku yang akan Anda tolak tidak Anda ketahui, dan bagaimana Anda bisa 
bersabar dengan sesuatu yang tidak Anda ketahui? Kami mencatat dalam dialog antara Musa dan al-
Khidr - damai beserta mereka - etiket dialog dan perbedaan pendapat antara dua metode: metode 
keputusan nyata, dan metode di balik keputusan nyata, dan bahwa masing-masing dari mereka 
menerima dan menghormati pendapat orang lain dan tidak keberatan atau menyangkalnya, seperti 
yang kita lihat bahwa sekte-sekte yang berbeda saling menyangkal. dan bahkan saling memaafkan, 
maka jika mereka melihat, misalnya, seorang hamba di antara hamba-hamba Allah, Allah memilih 
dia dengan beberapa berkah, dan dia memiliki jalan dan pengikut, kita melihat orang-orang yang 
mengingkarinya, dan mungkin orang-orang yang mengingkarinya. masalah mencapai penghinaan 
dan pencemaran nama baik, dan bahkan penebusan
Hal itu dimanifestasikan dalam kata-kata al-Khidr:
{Dan bagaimana Anda bisa bersabar selama Anda tidak memiliki berita tentang itu?}
[Gua: 68]
Suatu aspek dari literatur guru dengan pembelajar, di mana pendapatnya dihormati, dan dia 
dimaafkan jika dia menolaknya, karena masing-masing dari mereka memiliki doktrinnya sendiri, 
dan tidak ada doktrin yang diajukan terhadap yang lain.
Apa yang pelajar katakan setelah dia mendengarkan kondisi ini?
{Dia berkata, Insya Allah, Anda akan menemukan saya.}
(2192) Dia berkata, Insya Allah, Anda akan menemukan saya sabar dan saya tidak akan 
mendurhakai Anda dalam hal (69) artinya: Saya menerima persyaratan Anda, ya Guru, jadi 
yakinlah, saya tidak akan berdebat dengan Anda dan tidak akan menentang kamu dalam apapun
Dia membuat surat wasiat dan berkata:
{Insya Allah}
[Gua: 69]
Untuk menariknya kepadanya dan melunakkan hatinya kepadanya
{kesabaran}
[Gua: 69]
Apapun yang kamu lakukan
{dan saya tidak akan melanggar perintah Anda}
[Gua: 69]
Demikianlah dia menjadikan dirinya sebagai perintah, maka guru adalah perintah, dan yang 
terpelajar adalah perintah
(2193) Dia berkata, "Jika Anda mengikuti saya, jangan bertanya kepada saya tentang apa pun 
sampai saya membuat Anda mengingat dia darinya." (70) Untuk mengetahui setiap hal secara 
terpisah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{mereka berangkat}
(2194) Jadi mereka berangkat, sampai, ketika mereka naik ke kapal, dia memecahkannya. Dia 
berkata, "Tarik ke bawah untuk menenggelamkan orang-orangnya" (71 M).
{mereka berangkat}



Mereka berjalan bersama-sama, sampai mereka naik kapal, yang dimaksudkan untuk mengangkut 
penumpang, dan itu bukan dari Al-Khidir kecuali bahwa dia berinisiatif untuk melanggar dan 
menghancurkannya, maka Musa tidak tahan dengan masalah ini, dan masalah ini berkembang. 
dalam dirinya dan dia tidak bisa bersabar dengan itu, maka dia berkata:
{Anda telah menghancurkannya untuk menenggelamkan orang-orangnya.
[Al-Kahfi: 71] Yaitu: sesuatu yang aneh atau mengerikan
Dan Musa melupakan apa yang telah diambilnya atas dirinya dari ketaatan kepada hamba yang 
saleh, tidak mendurhakainya, dan kesabaran atas apa yang dilihatnya dari tindakannya.
Seolah-olah kebenaran - Terpujilah dan Maha Agung Dia - ingin mengajari kita bahwa ucapan 
teoretis adalah satu hal, dan tindakan nyata adalah hal lain. Anda mungkin mendengar dari salah 
satu dari mereka pepatah indah yang Anda sukai, jadi ketika waktu untuk bertindak dan 
implementasi tiba, Anda tidak akan menemukan apa pun; Karena kata-kata mungkin diucapkan 
pada awalnya dalam hal kemudahan, seolah-olah seseorang mengatakan kepada Anda: Saya 
bertanggung jawab atas perintah Anda dan leher saya adalah milik Anda, jadi jika Anda 
membutuhkannya, Anda akan seperti memegang air dan Anda tidak akan menemukan apa pun. itu.
Kami mencatat di sini bahwa Musa as, tidak puas dengan pertanyaan:
{Saya membakarnya untuk menenggelamkan orang-orangnya}
[Gua: 71]
Sebaliknya, dia lebih dari sekadar menuduhnya melakukan sesuatu yang mengerikan. Karena pidato 
teoritis Musa adalah satu hal, dan visinya melanggar kapal dan menghancurkannya tanpa 
pembenaran adalah hal lain. Karena Musa memberlakukan hukum yang sah untuk memusnahkan 
uang orang lain, serta menenggelamkan penumpang kapal, maka ia melihat masalah itu besar dan 
kerusakannya besar, ini karena Musa mengambil dari satu tas dan Al-Khidir mengambil dari yang 
lain. tas.
(2195) Dia berkata, "Bukankah aku mengatakan bahwa kamu tidak bisa bersabar denganku?" (72) 
Dan ini adalah pelajaran lain dari Al-Khidir kepada Musa, saw, mengatakan: "Kata-kata saya 
kepada Anda adalah benar, dan saya memperingatkan Anda bahwa Anda tidak akan sabar, dan 
Anda mungkin keberatan dengan apa yang Anda lihat di tindakannya, Kami sepakat dan mengambil 
perjanjian untuk tidak bertanya kepada saya tentang apa pun sampai saya memberi tahu Anda 
tentang hal itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, Jangan salahkan saya untuk apa yang saya lupa}
(/2196) Dia berkata: Jangan salahkan saya atas apa yang saya lupa, dan jangan membebani saya 
dengan kesulitan dalam urusan saya (73) Musa, saw, meminta maaf atas apa yang dia lakukan 
kepada gurunya, dan meminta dia untuk memaafkan dia dan jangan salahkan dia
{Dan jangan membebani saya dengan kesulitan.}
[Gua: 73]
Artinya: Jangan membebani saya dengan kesulitan dan kesulitan dari masalah mengikuti Anda
Al-Khidr memaafkannya dan mulai berjalan lagi
(/ 2197) Vantalega bahkan jika Leqia anak laki-laki, membunuhnya, kata Oguetlt nafas Zakia tanpa 
hal yang sama saya datang sesuatu Nkera (74) mencatat bahwa serangan pertama sayuran uang 
rusak oleh dia, dan di sini pergi ke pembunuhan yang sama Zakia tanpa hak, dalam rasa bersalah 
apa yang membunuh pemuda ini, siapa yang belum dewasa? Jadi dia mengatakan yang pertama:
{Anda datang dengan sesuatu yang diperintahkan}
[Gua: 71]
Yang aneh, tapi di sini dia berkata:



{Memang Anda telah melakukan sesuatu yang salah}
[Gua: 74]
yaitu ditolak; Karena kejahatannya besar
Dan jiwa yang murni: yang murni dan murni yang belum tercemar oleh dosa dan ketidaktaatan 
terhadap tugas ilahi
Demikian juga jawaban dari al-Khidir bertentangan dengan jawaban pertama, untuk pertama 
kalinya dia berkata:
{Bukankah saya mengatakan bahwa Anda tidak bisa bersabar dengan saya?}
[Al-Kahfi: 72] yaitu: Saya mengatakan pernyataan umum, tetapi di sini dia mengatakan:
{Bukankah aku sudah memberitahumu bahwa kamu tidak bisa bersabar denganku?}
(/2198) Dia berkata, “Bukankah aku sudah memberitahumu bahwa kamu tidak akan bisa bersabar 
denganku?”
Kemudian setelah kedua kalinya Musa menyela gurunya Al-Khidr, dia mengambil sumpah baru 
pada dirinya sendiri
(2199) Dia berkata, “Jika saya bertanya kepada Anda tentang sesuatu setelah itu, jangan temani 
saya. Anda telah mencapai alasan dari saya. ” (76) Dengan demikian, Musa memotong jalan setelah 
itu, satu kesempatan baginya, saw. Itulah sebabnya dalam hadits bahwa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Semoga Allah merahmati kita, 
dan mengasihani saudaraku Musa, jika dia bersabar, kita pasti sudah tahu banyak.”
Ini adalah yang ketiga, dan Musa tidak memiliki alasan setelah itu
dan artinya:
{Anda telah mendapatkan alasan dari saya}
[Gua: 76]
Artinya: Anda telah melakukan dengan saya segala sesuatu yang dapat dilakukan, dan saya tidak 
punya alasan setelah itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka berangkat sampai orang-orang desa datang.}
(/ 2200) Vantalega bahkan jika mereka membawa orang-orang dari desa Asttama orang Vobwa 
bahwa Bivohma Fujda di mana tembok ingin membatalkan membuatnya berkata, jika Anda ingin 
mengambilnya dibayar (77) Asttam: setiap permintaan makanan, memesan makanan adalah jenis 
pertanyaan yang paling tulus, jangan meminta makanan hanya lapar yang membutuhkan Jika dia 
meminta uang, kami akan mengatakan: Dia menyimpannya, tetapi makanan tidak ditentang oleh 
siapa pun, dan menahan makanan dari pengemis adalah bukti kekikiran dan penistaan yang berakar 
di alam.
Orang yang merenungkan ayat tersebut akan menemukan bahwa gaya Al-Qur'an menggambarkan 
sejauh mana kekikiran orang-orang ini, kekejaman mereka, dan sifat buruk mereka. Dia tidak 
mengatakan, misalnya, bahwa mereka menolak untuk memberi mereka makan, melainkan dia 
berkata:
{Mereka menolak untuk menambahkannya}
[Al-Kahfi: 77] Dan ada perbedaan antara makan dan keramahan.
Perhatikan juga pengulangan kata
{rakyat}
Ketika dia berkata:
{Mereka berasal dari desa}
[Gua: 77]
Tempat itu untuk kata ganti, dan dia akan berkata: Panggil mereka, tapi dia berkata:



{keluarganya memberinya makan}
[Gua: 77]
Karena ketika mereka memasuki desa: apakah mereka bertemu semua orangnya, atau apakah 
mereka bertemu dengan beberapa dari mereka yang bertemu dengan mereka saat masuk? Tentu saja 
mereka bertemu satu sama lain, dan untuk permohonannya, itu untuk semua orang di desa, seolah-
olah mereka telah melewati setiap rumah di desa dan meminta semua orang satu per satu tanpa 
hasil, seolah-olah mereka sepakat tentang kekikiran dan kekejaman.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi mereka menemukan di dalamnya dinding yang ingin dia hancurkan, jadi dia mendirikannya.}
[Al-Kahfi: 77] yaitu, mereka tidak hidup lama di antara orang-orang ini sampai mereka menemukan 
tembok yang ingin mereka runtuhkan, dan kita tahu bahwa kehendak hanya untuk pemikir yang 
bijaksana, dan jika sampai pada yang tidak masuk akal, artinya: dekat
Artinya: tembok yang akan runtuh, karena kita melihat tanda-tanda di dalamnya, seperti retakan dan 
retakan, misalnya
Pemahaman ini cocok dengan mereka yang berpikiran dangkal dan berpikiran sempit. Adapun 
orang-orang yang berwawasan luas yang memberikan akal pikirannya dalam berpikir dan 
mempertimbangkan serta meneliti masalah, mereka tidak keberatan dengan tembok yang 
berkehendak atas dasar bahwa segala sesuatu di alam semesta memiliki kehidupan yang sesuai 
dengannya, dan Allah SWT mungkin mengatasinya dan akan ada kata-kata di antara mereka
Bukankah Allah SWT berfirman:
{Jadi apa yang langit dan bumi menangis untuk mereka?}
[Al-Dukhan: 29] Jika langit menangis, maka ia melampaui kata-kata, dan ia memiliki perasaan dan 
perasaan, dan ia memiliki emosi yang dapat melampaui emosi manusia, maka sabdanya:
{Jadi apa yang langit dan bumi menangis untuk mereka?}
[Asap: 29]
Bukti bahwa dia menangisi kehilangan orang benar
Imam Ali radhiyallahu 'anhu ditanya tentang masalah ini dan dia berkata: "Ya, jika seorang mukmin 
meninggal, dua tempat menangisinya: satu tempat di langit dan satu tempat di bumi. Adapun 
tempatnya di bumi, itu adalah tempat shalatnya. Adapun tempatnya di surga, itu adalah lift 
pekerjaannya.”
Ini adalah bukti kecocokan budak yang beriman dengan alam semesta di sekitarnya. Alam semesta 
bersujud kepada Allah, mengagungkan Allah, taat kepada Allah, mencintai yang taat dan 
menubuatkan yang durhaka, membenci dan mengutuki mereka; Itulah sebabnya orang-orang Arab 
mengatakan: (Tempat yang dinubuatkan) artinya: Dia membencinya karena tidak selaras 
dengannya.
Tentang pemahaman ini, Yang Mahakuasa berfirman:
ingin menerkam
{[Gua: 77]
katakan yang sebenarnya
Jadi: makhluk-makhluk ini memiliki perasaan dan menangis, dan berduka atas kehilangan orang 
yang dicintai, dan dalam hadits bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengatakan: “Saya tahu sebuah batu di Mekkah yang digunakan untuk sambutlah 
aku sebelum aku diutus.”
Dan diriwayatkan dalam biografi kerinduan belalai kepada Rasulullah, dan pemuliaan kerikil di 
tangannya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya.
Kami sebelumnya telah menjelaskan masalah ini dan berkata: Kami tidak boleh mengatakan: Maha 



Suci kerikil di tangan Rasulullah; Karena kerikil juga dimuliakan di tangan Abu Jahal, tetapi kami 
berkata: Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mendengar pemuliaan kerikil di tangannya.
Tidaklah mengherankan bahwa Al-Qur'an memberi kita contoh kata-kata dari hal-hal ini. Kita telah 
melihat para sarjana di era modern mencari bahasa untuk ikan, bahasa untuk burung, dan bahasa 
untuk kelelawar yang darinya mereka mengambil ide radar, dan bahkan sampai pada kesimpulan 
bahwa hewan itu merasakan gempa bumi, terutama gempa bumi. keledai, dan ia melarikan diri dari 
tempat sebelum gempa secara langsung
Jadi: mereka memiliki sarana pemahaman, dan mereka memiliki bahasa yang mereka pahami, dan 
mereka memiliki logika yang dengannya mereka mengekspresikan
Kemudian Allah SWT berfirman tentang perbuatan al-Khidr dengan tembok yang hendak 
dirobohkan.
dan dia menjebaknya
{[Gua: 77]
Yaitu: perbaiki dan pulihkan.}
Dia berkata, "Jika Anda mau, Anda dapat mengambil biaya untuk itu."
{[Al-Kahfi: 77] Ini adalah perkataan Musa - saw - ketika dia melihat kekejaman manusia dan 
penghinaan mereka. Pepatah ini datang dari Musa - saw - karena dia tidak tahu hikmah di balik 
tindakan ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata, Ini adalah pemisahan antara Anda dan saya.
{
(2201) Dia berkata: Ini adalah pemisahan antara kamu dan aku. Saya akan memberitahu Anda 
interpretasi dari apa yang Anda tidak bisa bersabar (78).
{Dia berkata}
Yaitu: hamba yang shaleh
{ini}
Yaitu: apa yang terjadi pada Anda dari apa yang Anda katakan:
{Dia berkata, "Jika kamu mau, kamu bisa menerima hadiah untuk itu.}
[Gua: 77]
Dan Musa a.s. sebelumnya telah menetapkan bahwa jika dia keberatan dengan gurunya kali ini, 
pemisahan akan terjadi di antara mereka, seolah-olah hamba yang saleh tidak membawa apa pun 
darinya. Musa berkata:
{Jika saya bertanya tentang apa pun setelah itu, jangan temani saya}
[Gua: 76]
Dan di sini dia bertanya kepadanya, lalu: Tidak ada apa-apa selain pemisahan:
{Dia berkata, Ini adalah pemisahan antara Anda dan saya.}
[Al-Kahfi: 78] Sabdanya:
{Ini adalah pemisahan antara Anda dan saya}
[Gua: 78]
Itu dianggap sebagai konstitusi dari kebenaran - Maha Suci Dia - dan bukti bahwa kedua doktrin ini 
tidak bertemu, sehingga masing-masing dari mereka akan memiliki jalannya: yang puas memiliki 
jalannya, dan yang tidak puas memiliki jalannya, dan yang satu tidak boleh keberatan dengan yang 
lain, melainkan perlu untuk bersikap sopan dalam batas-batas apa yang telah diajarkan Allah 
kepadanya.
Kemudian Allah SWT berfirman di lidah al-Khidir:



{Saya akan memberi tahu Anda tentang interpretasi yang Anda tidak bisa bersabar}
[Gua: 78]
Artinya: Saya tidak akan meninggalkan Anda dengan pertanyaan-pertanyaan ini dalam diri Anda, 
sehingga tidak ada dalam diri Anda dari saya, saya akan memberitahu Anda kebenaran tindakan ini 
yang Anda keberatan agar Anda tahu bahwa Allah tidak menipu Anda, melainkan dikirim kamu 
kepada seseorang yang mengajarimu sesuatu yang tidak kamu ketahui
Kemudian hamba yang saleh mulai mengungkapkan kepada Musa kebijaksanaan dari tindakan ini 
satu per satu, seolah-olah teman Anda menyalahkan Anda untuk sesuatu, dan Anda tertarik pada 
kasih sayangnya, dan Anda berkata kepadanya: Beri aku waktu sampai aku menjelaskan kepadamu 
apa telah terjadi. dari hal ini
Dan mereka berkata: Ini dari tata krama pertemanan, jadi tidak diperbolehkan, setelah pertemanan, 
untuk berpisah karena perselisihan. Karena perpisahan karena ketidaksepakatan meningkatkan 
kesenjangan dan menyerukan keterasingan, maka: sebelum kita berpisah: masalahnya adalah kit dan 
kit, sehingga masalah menjadi jelas dan jiwa dimurnikan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Adapun kapal, itu milik orang miskin yang bekerja di laut.}
(2202) Adapun kapal itu milik orang-orang miskin yang bekerja di laut, jadi saya ingin merusaknya.
{untuk orang miskin}
Al-lam di sini adalah untuk kepemilikan, artinya dimiliki oleh mereka, dan ayat ini menyelesaikan 
perselisihan antara para ulama tentang definisi orang miskin dan orang miskin, dan siapa di antara 
mereka yang lebih membutuhkan daripada yang lain, dan tentang orang miskin: dia adalah orang 
yang memiliki sesuatu yang tidak mencukupinya, seperti mereka yang memiliki kapal yang 
beroperasi di laut, dan Al-Qur'an menyebut mereka miskin. Al-Faqir: Dialah yang tidak memiliki 
apa-apa
dan artinya:
{Mereka bekerja di laut}
[Gua: 79]
Yaitu: bidang pekerjaan mereka adalah laut, di mana mereka bekerja dalam mengangkut 
penumpang atau barang, menangkap ikan, atau sejenisnya
Dan berkata:
{Jadi aku ingin menyalahkannya}
[Gua: 79]
Pembicara di sini adalah al-Khidr, saw, jadi dia menghubungkan kehendak kesalahan kapal untuk 
dirinya sendiri, dan tidak menghubungkannya dengan Allah SWT, karena aib kepada-Nya, Ta'ala, 
dari apa yang tidak sesuai.
{Maka Tuhanmu menghendaki agar mereka mencapai kedewasaannya dan mengeluarkan 
hartanya.}
[Gua: 82]
Karena itu, di akhir cerita, dia mengembalikan semua yang dia lakukan kepada Allah, dan berkata:
{Dan apa yang saya lakukan atas perintah saya}
[Gua: 82]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan di belakang mereka adalah seorang malaikat yang merebut setiap kapal dengan paksa.}
[Gua: 79]
Firman: Setiap menggambar tembok yang utuh tidak meninggalkan apa-apa, jadi yang dimaksud 
adalah mengambil setiap kapal, baik yang rusak atau tidak, tetapi sebenarnya dia hanya mengambil 



kapal yang dapat digunakan, dan tidak perlu baginya di dalam kasus cacat dan tidak sah, seolah-
olah dalam konteks ayat kata sifat kata sifat: yaitu, ia mengambil setiap kapal Sah dengan paksa 
dari pemiliknya
Dan perampasan: apa yang diambil tanpa hak, dengan paksaan, paksaan, dan perampasan, dan itu 
ada beberapa bentuk, misalnya pencurian: yaitu mengambil uang dari miliknya secara rahasia 
seperti memecahkan lemari atau brankas, termasuk perampasan: yang mengambil uang orang lain 
dengan paksa, dan di bawah pendengaran dan penglihatannya, dan dalam hal ini terjadi perlawanan 
dan pertengkaran di antara perampas. dan merebut
Termasuk penculikan: Ini adalah mengambil uang orang lain seperti ini secara terbuka, tetapi 
dengan beberapa trik, menculik dan melarikan diri dengan itu tanpa bisa mengejarnya, jadi 
penculikan - kemudian - dilakukan secara terbuka, tetapi tanpa perlawanan.
Termasuk penggelapan: Anda mengambil uang orang lain sementara Anda dipercayakan.
Selama masalahnya ada di sini dengan paksa, pemilik barang itu harus melawan, bahkan jika ada 
perlawanan, untuk mempertahankan haknya, dan dia mungkin memohon padanya untuk 
menyerahkan uangnya kepadanya.
Jadi: melanggar kapal itu rupanya serangan terhadap raja yang sah, dan ini dilarang oleh Syariah, 
tetapi jika agresi ini akan menjadi alasan bagi seluruh kapal untuk melarikan diri dari perampas, 
maka tidak ada yang salah, dan cacat. kapal lebih baik daripada tidak, dan jika Musa - saw - tahu 
kebijaksanaan ini, dia akan segera memecahkannya
Selama hal ini terjadi, maka kita harus mengubah kapal menjadi kapal yang tidak layak dan 
menghujatnya dengan melanggar, atau mengeluarkan papan darinya, untuk mengalihkan perhatian 
raja perampas dari mengambilnya.
dan kata}
Lihat mereka
{Di sini, artinya di depan mereka; Karena penindas ini sedang mengintai kapal-kapal yang 
melewatinya, dan apa yang dia anggap baik untuk merebutnya, dia sebenarnya ada di depan 
mereka, menurut firman Yang Mahakuasa:
{Siapa di belakangnya adalah Neraka, dan dia akan diberi air nanah untuk diminum}
[Ibrahim: 16]
Apakah neraka di belakangnya atau di depannya? Ini digunakan di belakang dalam arti: setelah, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka Kami beri dia kabar gembira tentang Ishak, dan Yakub, yang mengejar Ishak.}
[Hud: 71] Dan dibalik artinya: tidak
Sebagaimana firman Allah SWT tentang ciri-ciri orang beriman:
{Siapa yang menjaga kesucian mereka * hanya pasangan lulusan atau apa yang mereka miliki 
sumpah mereka tidak bisa disalahkan * Ini Aptgya dan di luar spektrum Voolaik adalah pelanggar}
[Orang-orang Percaya: 5-7] Dan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Ibumu telah dilarang untukmu}
[Wanita: 23]
untuk saya
{Dan di luar itu halal bagimu.}
[An-Nisa: 24] Boleh digunakan di belakang dalam arti di belakang, seperti dalam firman Yang 
Maha Kuasa:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian orang-orang yang diberi Kitab bahwa Anda harus 
menjelaskan kepada manusia dan tidak menyembunyikannya, maka mereka menolaknya dan 
mengikuti mereka}



[Al Imran: 187] Jadi: sebuah kata}
dibelakang
{Itu datang dalam Al-Qur'an dengan empat arti: di depan, di belakang, setelah, lainnya
Inilah yang membedakan bahasa Arab dengan bahasa lain, dan bahasa Arab mampu membedakan 
makna yang sesuai konteksnya.
Atau: mata air, atau: dalam arti emas dan perak, dan dalam arti mata-mata
Konteks menentukan makna yang dimaksud
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam Al-Qur'an-Nya tentang apa yang Al-
Khidir jelaskan kepada Musa, saw, dari apa yang tersembunyi darinya:}
Adapun anak laki-laki itu, orang tuanya adalah orang-orang yang beriman.
{
(/2203) Adapun anak laki-laki itu, orang tuanya beriman, maka kami khawatir dia akan membebani 
mereka dengan kezaliman dan kekafiran (80). Karena itu, ketika Musa keberatan dengan 
pembunuhannya, dia berkata:
{Kamu membunuh jiwa yang tidak bersalah}
[Gua: 74]
Yaitu: dia suci, dan tidak ada keraguan bahwa mengambil anak laki-laki pada usia ini lebih baik 
baginya dan untuk kepentingannya sebelum dia tercemar oleh dosa, dan dia memasuki lingkaran 
hisab.
Jadi, kemurniannya yang memanggil kita untuk segera mengambilnya
Ini tentang anak laki-laki itu, bagaimana dengan ayah dan ibunya? Mahakuasa berkata:
{Orang tuanya adalah orang percaya}
[Gua: 80]
Seringkali anak-anak adalah godaan bagi ayah, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian istri dan anak-anakmu adalah musuhmu, 
maka waspadalah terhadap mereka}
[Al-Taghabun: 14] Dan godaan terhadap anak-anak berasal dari perhatian orang tua terhadap 
mereka, dan upaya mereka untuk membuat mereka dalam kondisi terbaik, dan mungkin 
kemampuan tidak cukup, sehingga ayah terpaksa melakukan yang terlarang bagi mereka. demi 
anak-anaknya.
Kebenaran - Maha Suci Dia - tahu bahwa anak ini akan menjadi cobaan bagi orang tuanya, yang 
beriman, dan Allah SWT tidak ingin mereka menderita, dan Dia memutuskan bahwa mereka 
dibawa kepadanya dalam keadaan beriman.
Seolah-olah takdir Allah datang untuk kebaikan anak laki-laki dan kebaikan orang tua, dan hal baik 
yang diberikan kepada mereka berdua, dan hikmah besar yang tersembunyi di balik peristiwa nyata 
bahwa Musa as. , keberatan.
Oleh karena itu, dianggap bodoh jika kita memiliki seorang anak atau seorang anak laki-laki yang 
semakin bersedih untuknya, dan kita meratapi kehilangan masa kecilnya dan masa mudanya yang 
tidak dia nikmati, dan kita tidak tahu apa yang telah dipersiapkan untuknya kebahagiaan, kita tidak 
mengetahui bahwa barang siapa yang diambil dari anak-anak kita sebelum baligh, tidak diberikan 
baginya tempat tinggal di surga Karena mereka semua miliknya, dia berlari di dalamnya sesukanya, 
dan duduk di dalamnya di mana saja dia suka, dia duduk bersama para nabi dan dengan para 
sahabat, tidak ada yang mengganggunya, dan itulah sebabnya mereka disebut "tiang surga."
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi kami takut dia akan membebani mereka karena pelanggaran dan ketidakpercayaan.}
[Al-Kahfi: 80] Khashina: takutlah pada kami



Salah satu dari kami dilahirkan untuknya seorang putra, dan dia adalah kenyamanan mata dan 
ikatan, dan putra ini mungkin menjadi alasan untuk kerusakan agama ayahnya, dan menyebabkan 
dia berbohong, menyuap dan mencuri.
(2204) Maka kami ingin Tuhan mereka menukar mereka berdua dengan sesuatu yang lebih baik 
daripada kemurnian dan lebih dekat dalam simpati (81) Dan tidak ketinggalan kebaikan al-Khidr - 
saw di sini juga - Dia berkata: Aku amal yang Dia persembahkan kepada Allah.
{Jadi kami ingin Tuhan mereka menggantinya dengan yang baik}
[Gua: 81]
Kebaikan ini dari Allah, dan aku hanyalah sarana untuk mencapainya
Dan berkata:
{lebih baik dari zakat}
[Gua: 81]
yaitu: murni
{dan paling dekat dengan rahim}
[Gua: 81]
Karena mereka ingin anak laki-laki itu bermanfaat bagi mereka di dunia, dan menjadi penyejuk 
mata bagi mereka, dan karena dunia ini indah dan tidak ada habisnya, dan telah terbukti dalam 
sepengetahuan-Nya bahwa anak ini akan menjadi cobaan bagi mereka. orang tuanya, dan akan 
membawa mereka dosa dan kejahatan, dan akan menyeret mereka ke siksaan, rahmat penuh dalam 
mengambil dia bukannya menikmati dia di dunia fana, dan sengsara dengan itu di akhirat abadi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Adapun tembok, itu milik dua anak yatim piatu di kota}
(/ 2205) dan tembok itu yatim piatu bagi Glamin di kota dan merupakan harta karun di bawah 
mereka adalah ayah mereka ingin Tuhan yang baik diberitahu tentang potensi penuh mereka dan 
Astkhrja rahmat Kinshma dari Tuhanmu, dan apa yang saya lakukan untuk perintah saya bahwa 
interpretasi dari apa yang tidak Bersinar Sabra (82)
{untuk dua anak laki-laki}
Yaitu: mereka belum mencapai usia dewasa, dan di atas itu, mereka adalah anak yatim
Di bawah tembok miring ini ada harta karun bagi dua anak laki-laki yang tidak mampu mengatur 
urusan mereka, dan Anda bisa membayangkan apa yang akan terjadi jika tembok itu runtuh, dan 
harta karun ini terungkap, dan emasnya bersinar di depan mata orang-orang ini yang 
karakteristiknya saya miliki. tahu, dan mereka mencegah mereka dari makanan dan bahkan hanya 
tempat berlindung, paling tidak mereka dijelaskan adalah bahwa mereka karena mereka tidak 
dititipkan sesuatu
Kita terbiasa mengungkapkan beratnya kehilangan dengan mengatakan: kehilangan anak yatim di 
meja para penyayang.
Jadi, tidak ada keraguan bahwa apa yang dilakukan hamba yang saleh dalam membangun tembok, 
mendirikannya atau memperbaikinya adalah tamparan bagi orang-orang jahat ini, sebanding dengan 
jijik dan penerimaan buruk yang mereka temui, dan Anda akan mengembalikan sha' ke mereka 
untuk dua ketika Al-Khidr merampas harta ini dari mereka.
Dia melakukan perbaikan tembok apa yang ada di bawahnya dengan uang yang harus dilestarikan 
sampai kedua anak laki-laki ini tumbuh dewasa dan dapat menyelamatkan dan melindunginya di 
desa yang damai.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi mengirimkannya kepada kedua anak 
laki-laki ini pada saat ini, ketika tembok mulai retak, dan tanda-tanda runtuh muncul di atasnya 
untuk memperbaikinya sebelum jatuh dan masalah harta dan pemiliknya terungkap dalam keadaan 



lemah dan tidak mampu untuk melindunginya.
Kemudian hamba yang saleh itu memperbaiki tembok itu dan mengembalikannya ke apa yang ada 
di atasnya. Dia mengembalikan orang yang telah diajarkan Allah kepadanya dari otoritasnya 
sendiri. Dikatakan: Dia membangunnya dengan waktu yang sesuai dengan usia anak laki-laki, 
seolah-olah dia membangunnya di atas usia virtual yang berakhir dengan anak laki-laki mencapai 
usia dewasa dan kemampuan untuk melindungi harta, dan itu runtuh.
Faktanya, ini adalah proses rumit yang hanya dapat dihitung oleh orang yang telah diberi 
pengetahuan khusus dari Allah SWT.
Terlihat dari konteks ayat bahwa mereka seumuran dengan anak kembar, sebagaimana firman Allah 
SWT:
{Jadi Tuhanmu ingin mereka mencapai kedewasaan mereka.}
[Gua: 82]
Yaitu: bersama-sama, dan arti dari yang terkuat: yaitu kekuatan, dimana sistem tubuh lengkap dan 
setara, dan sistem tubuh lengkap ketika seseorang menjadi mampu melahirkan orang seperti dia.
Dan Anda perhatikan bahwa Kebenaran - Maha Suci Dia - berkata di sini:
{Mereka mencapai kekuatan terbesar mereka}
[Gua: 82]
Dan dia tidak mengatakan bahwa mereka rasional, karena ada perbedaan antara rasionalitas dan 
yang paling parah, begitu rasionalitas: perilaku yang baik dalam hal-hal, dan yang paling parah: itu 
adalah kekuatan, dan anak laki-laki di sini membutuhkan kekuatan yang melindungi harta mereka 
dari kekejaman ini, jadi cocok di sini
{paling parah}
[Al-Kahfi:82] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka mengambil harta mereka sebagai rahmat dari Tuhanmu}
[Gua: 82]
Artinya, mereka mengekstraknya dengan kekuatan dan kekuatan yang mereka miliki
Dan rahmat: atribut yang diberikan kepada almarhum untuk mencegahnya dari penderitaan, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82]
Sabdanya: Penyembuhan: artinya: Dia menyembuhkan penyakit yang ada dan menyembuhkannya
Dan Rahmat: Rahmat mana yang mencegah kembalinya penyakit itu lagi?
Demikian pula apa yang terjadi pada kedua anak laki-laki ini, adalah rahmat dari Allah untuk 
melindungi harta mereka dan menjaga hak-hak mereka, maka hamba yang shalih tidak lalai 
mengembalikan kredit kepada keluarganya, dan mengingkari kesombongan ilmu dan kesombongan 
terhadap pemiliknya. , dia berkata:
{Dan apa yang Anda lakukan atas nama saya?
{[Gua: 82]
Artinya: apa yang terjadi adalah atas perintah Allah, dan apa yang saya ajarkan kepada Anda adalah 
dari Allah, jadi saya tidak memiliki kelebihan atas Anda.
Lalu dia berkata:}
Itulah interpretasi dari apa yang Anda tidak tahan dengan kesabaran.
{[Gua: 82]
Interpretasi: yaitu mengembalikan masalah ke realitasnya, dan menjelaskan apa yang 
membingungkannya



*** Setelah itu, ayat-ayat beralih ke pertanyaan lain dari tiga pertanyaan yang diajukan oleh orang-
orang kafir Mekkah kepada Rasulullah atas hasutan orang-orang Yahudi, yaitu pertanyaan tentang 
orang yang mengelilingi negeri:}
Dan mereka bertanya tentang dua abad.
{
(2206) Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulkarnain: Katakanlah, "Aku akan membacakan 
untukmu sebuah peringatan darinya." (83) Dzul-Qarnayn: Ini adalah gelarnya; Karena dia mungkin 
memiliki dua tanduk dalam komposisinya, atau dia mungkin memakai mahkota dengan dua sisi; 
Atau karena mencapai tanduk matahari di timur dan di barat
Para ilmuwan telah membahas: Siapakah Dzulkarnain? Beberapa dari mereka berkata: Dia adalah 
Alexander Agung dari Makedonia, yang mengelilingi negara, tetapi Alexander Agung berada di 
Makedonia di Barat, dan Dzul-Qarnayn menjelajahi Timur dan Barat, yang mendorong seorang 
sarjana terkemuka dari India, Abu al -Kalam Azad, Menteri Pendidikan India, untuk mengatakan 
bahwa dia bukan Alexander Agung. Sebaliknya, dia adalah Cyrus yang baik, dan ini adalah 
perjalanannya di timur dan barat dan di antara dua negeri, sama seperti Alexander adalah seorang 
pagan, dan dia adalah murid Aristoteles, dan Dzul-Qarnayn adalah seorang yang beriman, seperti 
yang akan kita lakukan tahu dari kisahnya.
Secara umum, bukan kepentingan cerita untuk membatasinya pada orang tertentu; Karena 
mendiagnosis kejadian cerita melemahkan dampaknya, dan melukisnya dengan warna pribadi yang 
tidak meluas ke orang lain, jadi kita melihat mereka yang mengatakan bahwa itu adalah masalah 
pribadi yang tidak terulang.
Jadi, jika pengetahuan datang dengan sendirinya, kami akan mengatakan: Peristiwa atau tindakan 
ini khusus untuk orang ini, dan Kebenaran - Maha Suci Dia - ingin memberi contoh bagi kami yang 
meliputi siapa pun, apa yang akan perilaku dan perilakunya jika Allah memberinya kekuatan dan 
memberinya kekuatan dan otoritas? Dan jika Al-Qur'an menentukan karakter ini dalam Alexander 
atau Cyrus atau lainnya, kita akan mengatakan: Ini adalah peristiwa individu yang tidak melampaui 
orang ini, dan jiwa berpaling dari meniru dia, dan cerita kehilangan makna dan dampaknya.
Dan jika ada manfaat dalam mengangkatnya, Allah akan mengangkatnya untuk kita
Kami telah mengklarifikasi bahwa Kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia memberi contoh bagi 
orang-orang yang tidak percaya, berkata:
{Istri Nuh dan istri Lot}
[Larangan: 10]
Dia tidak menunjuk mereka secara khusus; Karena tujuan memberi contoh di sini adalah untuk 
menjelaskan Rasul yang diutus Allah untuk membimbing orang, tetapi dia tidak bisa membimbing 
istrinya dan orang-orang terdekatnya; Karena iman adalah masalah pribadi, di mana tidak ada yang 
memiliki kendali atas yang lain
Demikian juga, ketika Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, Dia 
berfirman:
{Istri Firaun}
[Al-Tahrim:11] Maka Fir'aun yang menyesatkan manusia dan mengaku ketuhanan, istrinya adalah 
seorang mukmin, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, menyinggung semua orang bahwa 
pendapat Anda tentang agama dan keyakinan adalah pendapat saya sendiri, tidak terpengaruh oleh 
siapa pun, tidak dalam bimbingan seorang nabi, atau dalam godaan yang paling sesat yang 
mengklaim ketuhanan
Dengan demikian, Islam menjaga peran dan energi perempuan dan menghormati pendapat mereka
Jadi: Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi, membawa kisah yang tidak terdiagnosis ini 



menjadi model dan contoh untuk diikuti semua orang. Jika tidak, jika diidentifikasi, itu akan 
dikaitkan dengan orang ini dan bukan orang lain. Tetapi ketika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, 
berbicara tentang Maria, kita melihat dia mengidentifikasi dia dengan namanya, dan bahkan nama 
ayahnya; Hal ini karena apa yang akan terjadi pada Maria adalah urusannya sendiri, dan tidak akan 
pernah terjadi setelah itu pada putri-putri Adam, maka dia mengangkat dan 
mempersonifikasikannya; Karena diagnosis diperlukan dalam situasi seperti itu
Adapun ketika peribahasa atau cerita dibiarkan tidak terdiagnosis, ini berarti sah untuk diulang 
kapan saja atau di mana saja, seperti yang kita lihat dalam kisah orang-orang gua, dan bagaimana 
kebenarannya, kemuliaan bagi-Nya. , membuat mereka kabur dengan nama, dan membuat mereka 
kabur dengan tempat dan waktu dan dengan jumlah, untuk menjadi contoh dan panutan bagi anak 
laki-laki yang beriman. Kapan saja, di mana saja, dan dalam jumlah berapa pun
dan berkata:}
Dan mereka bertanya tentang dua abad.
{[Gua: 83]
Kami mencatat bahwa subjek pertanyaan kepada Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya 
dan para sahabatnya dalam Al-Qur'an mengambil ruang besar di dalamnya. Pertanyaan itu 
disebutkan kepada Nabi dari antara orang-orang sebanyak enam belas kali, salah satunya dalam 
bentuk lampau dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
[Al-Baqarah: 186] Dan lima belas kali dalam present tense, seperti dalam:
{Mereka bertanya tentang bulan sabit}
[Al-Baqarah: 189] Dan firman-Nya:
{Mereka menanyakan apa yang harus mereka belanjakan. Katakanlah kebaikan apa pun yang Anda 
belanjakan, itu untuk orang tua.}
[Al-Baqarah: 215]
{Mereka bertanya tentang bulan suci, bertarung di dalamnya}
[Al-Baqarah: 217]
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian}
[Al-Baqarah: 219]
{Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti}
[Al-Baqarah: 219]
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah kebaikan kepada mereka.}
[Al-Baqarah: 220]
{Dan mereka bertanya tentang menstruasi}
[Al-Baqarah: 222]
{Mereka menanyakan apa yang diperbolehkan bagi mereka.}
[Tabel: 4]
{Mereka bertanya tentang jamnya}
[Al-A'raf: 187]
Tiga kali, [Al-Nisa'at: 42]
{Mereka bertanya tentang Anfal}
[Al-Anfal: 1]
{Dan mereka bertanya tentang Roh}
[Al-Isra: 85]}
Dan mereka bertanya tentang dua abad.
{[Gua: 83]



{Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu berkata: Tuhanku akan 
meledakkannya.}
[Taha: 105] Lima belas pertanyaan dalam present tense, tetapi jawabannya berbeda, dan semuanya 
berasal dari Allah Yang Maha Bijaksana, sehingga perbedaan jawaban untuk setiap pertanyaan 
harus terlihat, dan di antara pertanyaan-pertanyaan ini adalah dari mana asalnya. para penentang, 
termasuk apa yang ditanyakan oleh orang-orang mukmin, pertanyaan dari orang-orang mukmin 
Rasulullah – dan beliau melarang mereka untuk menanyakannya sampai mereka tenang – adalah 
desakan dari pihak mereka untuk mengetahui perilaku mereka, meskipun itu di masa lalu. zaman 
Islam, namun mereka ingin mengetahui pendapat Islam tentang hal itu, seolah-olah mereka telah 
melupakan adat-istiadat zaman pra-Islam dan berharap semua urusan mereka diatur menurut Islam.
Dengan merenungkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini, Anda akan menemukan salah 
satunya, jawabannya langsung datang tanpa
Mengatakan
{Ada dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat, dan Aku mengabulkan 
permohonan pemohon.}
[Al-Baqarah: 186]
Dan satu menerima ditambah dengan faa}
mengatakan
{Ini adalah perkataan Yang Maha Tinggi:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu berkata: Tuhanku akan 
meledakkannya.}
[Taha: 105] Sisa pertanyaan sudah dijawab.}
Mengatakan
{Jadi, apa hikmah dalam mengkonjugasikan kata kerja dengan “fa” dalam ayat ini dan bukan yang 
lain? Mereka berkata: Ketika kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan dalam jawabannya.}
Mengatakan
{Ini adalah jawaban atas pertanyaan yang sebenarnya ditanyakan oleh Rasulullah, yaitu: sesuatu 
terjadi dari mereka. Adapun fa, itu datang sebagai jawaban atas pertanyaan yang tidak dia tanyakan, 
tetapi dia akan menanyakannya di masa depan.
Allah SWT berfirman:
{Dan mereka bertanya tentang pegunungan}
[Taha: 105]
Sebuah pertanyaan yang belum terjadi, artinya: jika mereka bertanya kepada Anda, katakanlah, 
seolah-olah itu adalah tindakan pencegahan untuk menjawab pertanyaan yang akan terjadi.
Dan jika Anda berkata: Apa hikmahnya bahwa jawabannya harus datang dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
[Al-Baqarah: 186]
kosong dari: say atau say: walaupun}
jika
Apakah dia membutuhkan af dalam jawabannya? Kami katakan: Karena pertanyaan di sini adalah 
tentang Allah SWT, dan Allah SWT ingin menjawabnya tanpa perantara dari siapa pun; Jadi 
jawabannya datang langsung tanpa mode:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
[Al-Baqarah: 186]



Mahakuasa berkata:}
Dan mereka bertanya tentang dua abad.
{[Gua: 83]
yaitu tentang sejarahnya, pengalamannya, dan misi yang dia lakukan:}
katakanlah aku akan membacakan untukmu mengingatnya
{[Al-Kahfi: 83] Dan kehormatan apa yang ada setelah kehormatan ini? Sesungguhnya, Yang Maha 
Suci dan Maha Tinggi Dia, mengambil alih sejarah orang ini, dan mencatatnya dalam Al-Qur'an 
yang mulia, yang dibacakan dan disembah olehnya sampai Hari Kebangkitan, dan yang dengannya 
dia ditantang. , agar zikirnya tetap selama Al Qur'an ada, abadi dalam kekekalannya, dan jejaknya 
tetap pada apa yang dia kerjakan. Contoh dan panutan bagi mereka yang memang menyukainya
Jika itu menunjukkan sesuatu, maka itu menunjukkan bahwa amal saleh disebutkan di sisi Allah 
sebelum disebutkan dalam penciptaan.
Manakah dzikir yang lebih abadi dari dzikir Allah tentang kisah Dzulkarnain dan sejarahnya? Dan}
dari dia
{yaitu, beberapa ingatan dan sejarahnya, bukan seluruh sejarahnya
Kata "dzikir" disebutkan dalam Al-Qur'an dengan berbagai arti, yang semuanya bertemu dalam 
kehormatan dan keagungan, dan dalam dzikir dan pertimbangan.
Dan jika dilepaskan, awalnya akan kembali ke Al-Qur'an, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Setelah itu, digunakan dalam setiap kitab yang diturunkan Allah SWT dari kitab-kitab sebelumnya, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah SWT:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan orang-orang yang Kami turunkan kepadanya: 
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang mengingat jika kamu tidak mengetahui}
[An-Nahl: 43] Dzikir dapat digunakan untuk merujuk pada apa yang mengikuti ini dari reputasi, 
kehormatan, ketinggian, dan melestarikan nama, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya adalah dzikirmu.}
[Para Nabi: 10] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan itu adalah peringatan untuk Anda dan orang-orang Anda}
[Al-Zukhruf: 44] yaitu: nama baik, kehormatan dan keagungan, karena Al-Qur'an menyebutkan 
nama ini; Karena jika nama itu disebutkan dalam Al-Qur'an, ketenarannya menyebar dan cakrawala 
bergema
Dan kami katakan dalam kisah Zaid bin Haritha bahwa dia adalah seorang budak setelah dia diculik 
dari kaumnya dan dijual di Mekah kepada Khadijah ra, kemudian dia memberikannya kepada 
Rasulullah, semoga Allah swt dan salam atasnya, keluarganya dan para sahabatnya; Itulah sebabnya 
mereka memanggilnya Zaid bin Muhammad, dan ketika keluarganya mengetahui kehadirannya di 
Mekah, ayah dan pamannya datang, dan mereka berbicara kepada Rasulullah tentang Zaid, dan dia 
berkata: Beri dia pilihan.
Ketika mereka memilih Zaid, dia berkata: Saya tidak akan memilih siapa pun selain Rasulullah, 
sehingga Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
menghormatinya dan menamainya Zaid bin Muhammad.
{Muhammad bukanlah ayah dari salah satu laki-laki Anda, tapi dia adalah Rasul Allah dan Penutup 
para Nabi}
[Pesta: 40]
Dan dia berkata:
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah.}



[Al-Ahzab: 5] Jangan katakan: Zaid bin Muhammad
Dan katakan: Zaid bin Haritha, dan di sini Zaid berduka atas perubahan ini, dan melihat bahwa dia 
telah kehilangan kehormatan besar karena afiliasinya dengan Muhammad, tetapi kebenaran, Yang 
Mahakuasa, memaksa pikiran Zaid, dan membuat namanya menjadi bendera yang diulang-ulang. 
dalam Al-Qur'an untuk dibaca dan disembah sampai Hari Kebangkitan, maka Zaid adalah satu-
satunya pendamping yang disebutkan. Namanya ada dalam Kitab Allah dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya dengannya.}
[Al-Ahzab: 37] Kehormatan apa yang lebih tinggi dan lebih besar dari kehormatan ini? Kita 
perhatikan dalam ayat ini:
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah.}
[Pesta: 5]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak menuduh Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya, tidak adil. Dia berkata:
{Dia lebih adil di sisi Allah}
[Pesta: 5]
Apa yang dilakukan Rasulullah juga adil dan adil, dan apa yang diperintahkan Allah adalah yang 
paling adil dan adil
Jadi: Penyebutan Dzulkarnain dalam Kitab Allah adalah suatu kehormatan besar, dan mengacu pada 
fakta bahwa pelaku kebaikan memiliki tempat dan derajatnya di sisi Allah, dan secara metafora 
bahwa dia akan diingat selamanya dan reputasinya akan tetap berada di antara orang-orang di dunia 
ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kami memberdayakannya di bumi
{
(/2207) Kami memberinya kekuatan di bumi dan memberinya sarana untuk segalanya (84) 
Pemberdayaan: yaitu, Kami memberinya kemampuan yang dengannya dia dapat mengatur semua 
urusannya yang dia inginkan; Karena aman untuk melakukan hal-hal menurut metode Allah, seperti 
yang Mahakuasa berkata dalam ayat lain tentang otoritas Yusuf, saw:
{Dan dengan demikian Kami memungkinkan Yusuf di tanah untuk menempatinya di mana pun dia 
mau}
[Yusuf: 56] Pemberdayaan berarti memberinya kemampuan untuk setiap tujuan yang dia inginkan, 
sehingga dia dapat mengatur segalanya dengan itu, tetapi mengapa kita mengaktifkannya? Kami 
kuatkan dia karena dia aman dalam menangani masalah menurut pendekatan Allah, dan dia aman 
dalam kemampuan yang diberikan Allah kepadanya.
Dan berkata:
{Dan Kami memberinya alasan dari segalanya.}
[Gua: 84]
Artinya: Kami memberinya alasan yang dengannya dia bisa mencapai apa yang dia inginkan, maka 
tidak ada yang dia inginkan selain Allah menjadikan baginya sarana yang mengarah ke sana.
Jadi apa yang dia lakukan?
{Kemudian ikuti alasan}
(/2208) Maka ia mengikuti suatu sebab (85) Ia mengikuti sebab, yaitu: ia tidak menuju suatu tujuan 
kecuali dengan jalan yang Allah ciptakan untuknya, karena ia telah memampukan hak Dzulkarnain 
di bumi, dan memberinya segala sesuatu alasan, namun Dzulkarnain tidak bergantung pada apa 
yang diberikan kepadanya, jadi dia tidak ragu-ragu Dan dia tidak malas, melainkan dia mengambil 



sesuatu dari pemberian Allah kepadanya untuk setiap alasan
(/ 2209), bahkan jika Maroko mencapai matahari, ia menemukannya terbenam di mata Hmeh 
ditemukan kemudian beberapa orang berkata, Wahai abad baik untuk disiksa dan membawa mereka 
dengan baik (86) dan mencapai bukti matahari Maroko bahwa itu tidak di tempat ini, tetapi dia 
datang kepadanya dari timur
dan arti dari
{matahari terbenam}
Apakah matahari terbenam? Itu terletak di mata yang melihatnya di satu tempat. Jika Anda 
mengamati matahari saat matahari terbenam, Anda akan menemukannya terbenam, misalnya, di 
Giza. Jika Anda pergi ke Giza, Anda menemukannya terbenam di tempat lain, dan seterusnya, 
maka: pengaturannya berarti ketiadaannya dari mata Anda; Karena matahari tidak pernah terbenam, 
ia selalu bersinar dan terbenam, artinya ketika ia terbenam pada satu orang, ia terbit pada orang lain; 
Oleh karena itu, Timur dan Barat banyak
Dan ini memberi kita keabadian mengingat Allah dan perputarannya di lidah setiap saat, jadi ketika 
kita sholat Zuhur misalnya, yang lain sholat Ashar, dan yang lain sholat Maghrib, dan begitulah 
kebenarannya, Maha Suci Dia, adalah disebutkan sepanjang waktu, maka Zuhur tidak berakhir 
untuk Allah, dan Ashar tidak berakhir untuk Allah, dan Maghrib tidak berakhir untuk Allah. 
Sebaliknya, media tidak berakhir dengan salah satu dari mereka sepanjang waktu, dan dari waktu ke 
waktu; Itulah sebabnya orang-orang yang berilmu berkata: Wahai waktu, dan di dalam kamu semua 
waktu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{dia menemukannya di mata air yang berlumpur}
[Gua: 86]
Yaitu: di sumur air
Dan kami berkata: Al-Masunun adalah lumpur yang menghitam karena banyaknya kandungannya 
di dalam air
Dalam menyelidiki masalah ini, ulama India, Abu al-Kalam Azad, mengatakan, dan syekh Abdul 
Jalil Issa sependapat dengannya. Dia berkata: Di suatu tempat bernama (Izmir)
Dan berkata:
{Dan dia menemukan orang bersamanya}
[Gua: 86]
Yaitu: di mata ini
{Kami berkata, hai dua abad, apakah Anda akan menyiksa, atau Anda akan berbuat baik kepada 
mereka.}
[Gua: 86]
Jadi: ini adalah amanat baginya dari Allah, dan hanya brankas yang berwenang untuk bertindak
{Entah kamu tersiksa}
[Gua: 86]
Mereka pasti kafir atau kafir yang tidak beriman kepada Allah, jadi kamu ambil mereka karena 
ketidakpercayaan mereka, atau kamu ambil kebaikan di dalamnya.
Tapi apa aspek keindahan yang Allah ingin ambil? Artinya, boleh jadi mereka termasuk orang-
orang yang lalai yang tidak menerima ajakan itu, maka jelaskan kepada mereka jalan yang lurus dan 
tuntunlah mereka kepada agama Allah, maka barang siapa di antara mereka yang beriman, maka dia 
baik baginya, dan barang siapa yang bersikeras. atas kekafirannya, kemudian dia menyiksanya, 
kemudian: Anda harus mengambil mereka terlebih dahulu dengan nasihat yang baik dan pernyataan 
yang jelas, dan kemudian menilai tindakan mereka



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, Adapun orang yang melakukan kesalahan, kami akan menyiksanya, kemudian dia 
akan dikembalikan kepada Tuhannya.}
(/2210) Dia berkata: Adapun orang yang zalim, Kami siksa dia, kemudian dia akan dikembalikan 
kepada Tuhannya, dan Dia akan menyiksanya dengan azab yang pedih (87) firman-Nya:
{Kami akan menyiksanya}
[Gua: 87]
Dia memberi kita indikasi waktu yang akan dia berikan kepada orang-orang ini, waktu yang 
memungkinkan dia untuk menasihati mereka, mengingatkan mereka dan membuat mereka 
memahami persyaratan agama Allah.
Dan kami telah mengatakan: Kezaliman itu bermacam-macam jenisnya, yang paling mengerikan 
dan paling tinggi di antaranya adalah kemusyrikan, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Luqman: 13] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Kemudian dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, dan Dia akan menyiksanya dengan siksaan 
yang pedih}
[Al-Kahfi: 87] Kami tidak akan menyiksanya sesuai dengan apa yang dia kerjakan, melainkan 
hanya siksa dunia. Karena hukuman dunia diatur untuk menjaga keseimbangan masyarakat, dan 
untuk menghalangi mereka yang tidak terhalang oleh nasihat, jika tidak, apa manfaat nasihat bagi 
orang yang tidak percaya? Itulah sebabnya kita melihat bangsa-bangsa yang tidak beriman kepada 
Allah, tidak juga kepada kebangkitan dan akhirat, memberlakukan hukuman-hukuman duniawi ini 
untuk meluruskan keadaan mereka.
Dan setelah azab dunia dan azabnya, ada azab yang lebih pedih di akhirat
{suatu siksaan yang keji}
[Gua: 87]
Hal yang tidak menyenangkan adalah apa yang tidak kita ketahui, dan kita tidak memiliki perjanjian 
atau keakraban dengannya. Karena ketika kita tersiksa di dunia ini, kita tersiksa oleh sifat dan 
energi kita. Adapun siksaan Allah di akhirat adalah sesuatu yang tidak kita ketahui, dan itu di luar 
kesadaran dan kemampuan kita.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan adapun orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, baginya pahala yang paling baik.}
(2211) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka baginya pahala yang 
lebih baik, dan Kami akan memberitahukan kepadanya tentang perintah Kami dengan mudah (88) 
firman-Nya:
{Dia memiliki hadiah yang terbaik.}
[Gua: 88]
Artinya: Kami memberinya pahala yang baik
{Dan Kami akan mengatakan kepadanya kemudahan urusan kami.}
[Gua: 88]
Kami memberi tahu dia kata-kata baik yang mendorong dan memotivasi dia, dan jika kami 
mempercayakannya, kami memberinya tugas yang sederhana dan tidak sulit.
Ayat ini menjadi dasar bagi proses penghukuman, yang merupakan keseimbangan masyarakat dan 
alasan kebangkitannya. Masyarakat tanpa hukuman yang mengganjar kemuliaan dan menghukum 
yang lalai adalah masyarakat yang berakhir dengan kekacauan dan kemalasan. Jika orang aman dari 
hukuman, mereka malas, dan mungkin yang diderita Mesir saat ini dari salah urus adalah karena 
orang-orang di masyarakat yang berada di atas hukum. Kita tidak bisa menghukum mereka, jadi 



yang lain lupa
Demikian juga, kita melihat peringkat dan hadiah yang dimenangkan oleh mereka yang tidak 
bekerja, dan mereka yang dekat dengan, pacaran, sanjungan dan kemunafikan dimenangkan, dan ini 
memiliki metode memutar mereka sendiri yang mereka kuasai. Siapa yang pantas dihormati dan 
pantas mendapat penghargaan?
Anda dapat membayangkan tingkat korupsi dan kelesuan yang disebabkan oleh gambar yang 
terbalik dan bengkok ini
Jadi, keseimbangan masyarakat dan dasar kebangkitannya:
{Ketidakadilan akan menyiksanya dan kemudian merespon secara otomatis hukuman Rabbo 
Afeezbh Nkera * Demi pekerjaan yang aman dan baik, dan dia dapat membalas Al_husnya, kami 
akan memberitahunya agar lebih mudah}
[Al-Kahfi: 87-88] Alangkah indahnya mengawasi pemberian insentif dan hadiah, dan mengadakan 
upacara penghormatan bagi yang terhormat dan teladan, asalkan keseimbangan pilihan didasarkan 
pada kebenaran dan keadilan.
Dan Al-Husna: Saya melakukan preferensi feminin untuk Hassan.
{Bagi mereka yang berbuat baik dan meningkatkan}
(2212) Kemudian dia mengikuti suatu alasan (89) yaitu dia pergi ke tempat lain.
(2213) Hingga ketika dia mencapai terbitnya matahari, dia mendapati matahari terbit di atas suatu 
kaum yang tidak Kami tutupi tanpanya, Allah berfirman: (90)
{terbitnya matahari}
[Gua: 90]
Seperti yang kami katakan di Barat, ia selalu terbit; Karena tidak terbit dari satu tempat, tetapi 
masing-masing memiliki awal, dan masing-masing memiliki pengaturan sesuai dengan luasnya 
cakrawala
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan dia menemukannya mengintip suatu kaum yang tidak Kami tutupi sebelumnya}
[Gua: 90]
Al-Sidr: Ini adalah penghalang antara dua hal, dan itu adalah kepastian panas atau kepastian dingin. 
Dzulkarnain pergi ke kaum libertine yang hidup telanjang, seperti beberapa suku di Afrika Tengah, 
misalnya, atau yang tidak memiliki apa pun yang menutupi mereka dari matahari, seperti rumah 
yang mereka tempati, atau pohon tempat mereka berlindung. .
Ini adalah orang-orang yang kita sebut "dahoons" yang berarti: mereka tidak memiliki apa pun 
untuk melindungi mereka dari panasnya musim panas atau dinginnya musim dingin, dan mereka 
adalah orang-orang yang terlambat, primitif, dan tidak beradab.
Dan seperti ini, Allah SWT memberi mereka di kulit mereka apa yang menggantikan hal-hal yang 
mereka kekurangan, sehingga Anda lihat di kulit mereka apa yang memberi mereka kehangatan di 
musim dingin dan kesejukan di musim panas.
Hal ini kita amati di lingkungan normal, di mana wajah manusia saat terkena panas dan dingin, dan 
fluktuasi cuaca, maka Allah menjadikannya di alam tertentu yang menanggung fluktuasi ini, tidak 
seperti bagian tubuh lainnya yang ditutupi dengan pakaian, jika sebagian darinya terkena, sangat 
peka terhadap panas atau dingin, dan begitu juga dari hewan apa yang Dia berikan kepada mereka 
Allah adalah properti di kulitnya yang bisa hidup di kutub beku tanpa terpengaruh oleh dinginnya
Dan orang-orang primitif ini hidup seperti ini, dan beradaptasi dengan lingkungan mereka, dan 
mereka disibukkan dengan masalah pakaian ini, dan mereka tidak memikirkannya, sampai orang-
orang beradab mendatangi mereka dan melihat pakaian itu, dan bagaimana pakaian itu menjadi 
perhiasan dan penutup aurat, maka mereka menggunakannya.



Kami mencatat di sini bahwa Al-Qur'an tidak memberi tahu kami apa pun tentang orang-orang ini 
dan apa yang dilakukan Dzul-Qarnain terhadap mereka.
Dan sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Dzulkarnain pergi ke suatu tempat yang siang harinya 
tiga bulan, atau harinya enam bulan, dan kedatangannya bertepatan dengan kehadiran matahari, dan 
dia tidak melihat terbenamnya di tempat ini sepanjang hidupnya. kehadirannya di sana, dan dia 
tidak melihat penutup untuk melindunginya dari mereka, dan tampaknya dia pergi ke ujung utara
Allah SWT berfirman:
{Juga, kami telah diberitahu tentang apa yang dia miliki.}
(2214) Demikian pula kami telah menerima kabar tentang apa yang dimilikinya.
(2215) Kemudian ia mengikuti suatu tujuan (92) dan pergi ke tempat lain.
(/2216) Bahkan jika dia mencapai antara dua bendungan, dia menemukan tanpa mereka orang-
orang yang hampir tidak bisa memahaminya. :
{antara dua jembatan}
Perbedaan di sini mensyaratkan adanya celah antara dua bendungan dari mana musuh berasal
{ditemukan tanpa mereka}
[Gua: 93]
yaitu: di bawah mereka
{Orang yang hampir tidak bisa mengerti sepatah kata pun}
[Gua: 93]
Artinya, mereka tidak tahu ucapan, dan mereka tidak mengerti ucapan. Karena dia yang mampu 
memahami dapat berbicara, dan ini tidak mengatakan kata-kata, mereka juga tidak mengerti apa 
yang dikatakan kepada mereka, dan arti dari:
{hampir}
[Gua: 93]
Mereka tidak mendekati pemahaman, karena pemahaman tidak meniadakannya, tetapi hanya 
mendekati pemahaman, seolah-olah tidak ada harapan bahwa dia akan memahaminya.
Namun, dia berhenti berbicara tentang mereka, lalu berkata segera setelah itu:
{Mereka berkata, "Ya Al-Qarnayn}
[Gua: 94]
Haruskah saya membuktikannya kepada mereka? Tampaknya dia berbicara kepada mereka dalam 
bahasa isyarat, dan menipunya untuk membuat kata-kata gerakan mereka yang dapat dia pahami 
dan terapkan untuk mereka apa yang mereka inginkan. Tidak diragukan lagi, proses ini 
membutuhkan usaha dan kesabarannya sampai dia memahaminya dan dia memahaminya.
Dia adalah contoh orang beriman yang ingin berbuat baik, dan yang tidak menyia-nyiakan upaya 
dalam memberi manfaat dan membimbing orang-orang.
Tanda sekarang telah menjadi bahasa yang terkenal dan terkenal, dan memiliki aturan dan ulama 
yang memahaminya, sama seperti kita sekarang setuju dengan bisu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, "Ya Al-Qarnayn}
(/ 2217) berkata: Abad-abad spoiler Yajuj dan Majuj di bumi Akan membuat Anda keluar untuk 
membuat bendungan antara kami dan mereka (94) untuk mengatakan di sini: menandakan ekspresi 
ekspresif untuk mengatakan, itu pasti sesuatu yang mereka tahu satu sama lain, misalnya, oleh 
Kalaharh Itvahmun
Yajuj dan Majuj adalah orang-orang di balik dua gunung atau dua gunung, mereka menembus 
mereka dari celah ini, mencelakai mereka dan menyerang mereka; Jadi mereka menawarkan untuk 
membuatnya



{keluar}
Yaitu: upah dan pajak yang mereka bayarkan kepadanya dengan syarat dia mengisi celah ini untuk 
mereka, sehingga musuh mereka tidak menembus mereka.
Kemudian Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - mengatakan tentang Dzul-Qarnayn bahwa:
{Dia berkata: Tuhanku tidak memungkinkan saya untuk berbuat baik.
}
(/ 2218) mengatakan apa yang McNee Tuhan Voaenoni baik membuat antara Anda dan mereka 
kehancuran (95) dan mengatakan di sini juga memberitahu indikasi pemahaman sinyal bahwa 
pembayaran yang sangat diperlukan, Fndh banyak kebaikan yang Allah berikan, tetapi 
membutuhkan tenaga kerja manusia ditunjuk, Dan Anda melakukan pekerjaan ini dengan dia
Dan kita memahami dari ayat tersebut bahwa bantuan dari orang yang mampu di tanah yang 
memiliki barang itu harus atas biaya Allah, dan untuk membantu orang yang tidak perlu 
membantunya sepanjang waktu, melainkan membantunya. untuk membuatnya membutuhkan 
bantuan nanti, seolah-olah Anda mengajarinya bekerja sendiri alih-alih memberinya contoh. uang 
yang dia habiskan di hari dan jamnya dan kemudian kembali membutuhkan; Itulah sebabnya 
mereka berkata: Jangan beri saya ikan, tetapi ajari saya cara memancing, dan begitulah bantuan itu 
akan terus menerus dan permanen, ia memiliki napas, dan ia memiliki kehidupan.
Dan karena Dzulkarnain berkuasa di bumi, dan di tangannya ada banyak karunia dan uang, dia 
membutuhkan, bukan uang, tetapi tenaga manusia yang bekerja, maka dia berkata:
{Jadi bantu aku dengan kekuatan}
[Gua: 95]
Artinya: kekuatan dan energi manusia yang kuat dan tulus
{Saya menempatkan penghalang antara Anda dan mereka}
[Al-Kahfi: 95] Dan dia tidak mengatakan: bendungan; Karena bendungan tuli memiliki cacat 
sehingga jika terjadi sentakan, misalnya di satu bagian, sisi yang lain akan terguncang. Oleh karena 
itu ia membuat urugan untuk mereka, yaitu: ia membangun tembok dari depan dan satu lagi dari 
belakang, kemudian ia membuat tumpukan tanah di antara mereka agar bendungannya lentur dan 
tidak terpengaruh jika terjadi gempa, karena misalnya, jadi kotoran itu seperti “mata air” yang 
menyerap goncangan.
Penimbunan adalah meletakkan lapisan tanah di atas satu sama lain, sampai Anda mengisi lubang, 
misalnya, dan meratakannya dengan tanah, dan ini adalah apa yang kita dengar ketika salah satu 
dari mereka menegur pemiliknya, dan dia tidak mau mendengar, dan dia berkata kepadanya: 
"Cadangkan topik ini."
(/ 2219) Atoni zapper besi bahkan jika disamakan Alsdwin berkata Tiup bahkan jika Anda membuat 
api Atoni dia mengosongkannya diameter (96) tidak Zulkarnain manusia globetrotter, berjalan 
begitu saja, tapi Allah memungkinkan dia alasan untuk segalanya, artinya itu tidak sendirian, tetapi 
dengan dia pasukan, kekuatan, jumlah dan mesin, dengan dia laki-laki dan pekerja, dengan dia 
makanan dan perlengkapan untuk perjalanan, dan dia dapat memerintahkan anak buahnya untuk 
membuat bendungan ini, tetapi dia memerintahkan orang-orang dan melibatkan mereka bersamanya 
dalam pekerjaan untuk melatih dan mengajar mereka selama mereka mampu, dan mereka memiliki 
energi manusia yang diperlukan untuk pekerjaan ini.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Allah tidak membebani jiwa dengan apa pun kecuali apa yang telah Dia berikan itu.}
[Perceraian: 7]
Selama Tuhanmu memberimu kekuatan, pekerjaan, dan tidak bergantung pada orang lain; Oleh 
karena itu, Anda akan menemukan di sini tiga perintah: bantu saya dengan kekuatan, bawakan saya 



sorong besi, datang kepada saya dan tuangkan setetes di atasnya
Potongan besi: yaitu, potongan besar besi, dan tunggalnya adalah pecahan peluru, dan diameter: itu 
adalah tembaga cair, tetapi bagaimana Dzul-Qarnayn membangun bendungan besi dan tembaga ini? 
Konstruksi ini mirip dengan apa yang dilakukan para insinyur sekarang dalam arsitektur dengan 
besi dan beton; Tapi dia menggunakan besi, dan menutup celah di antara itu dengan tembaga cair 
untuk membuatnya lebih padat, sehingga musuh tidak bisa memecahkannya, dan menjadi halus dan 
lembut sehingga mereka tidak akan memanjatnya, dan naik di atasnya.
Dia berkata:
{Bahkan jika mereka menyamakan dua cangkang}
[Gua: 96]
Al-Sadf: Sisi, dari mana Yang Mahakuasa berfirman:
{Siapa yang lebih zalim daripada orang yang mengingkari wahyu Allah dan berpaling darinya?}
[Ternak: 157]
Yaitu: kesampingkan
Artinya: sama antara dua kulit
Yaitu: menyamakan dinding depan dan belakang dengan dua gunung:
{dia berkata, mengembang}
[Gua: 96]
Yaitu: di dalam besi di mana ia dinyalakan, bahkan jika besi menjadi meradang, dia memanggil 
tembaga cair:
{Dia berkata, "Datanglah padaku, tuangkan beberapa tetes padanya.}
[Gua: 96]
Jadi, besi yang menyala menyatu dengan tembaga cair, dan kami memiliki dinding yang kokoh, 
tinggi, dan halus.
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Jadi mereka tidak bisa mengungkapkannya}
(/2220) Jadi mereka tidak dapat mengungkapkannya, juga tidak dapat menghancurkannya (97)
{untuk menunjukkannya}
yaitu: Yajuj dan Majuj tidak dapat mencapai puncak bendungan atau memanjatnya dan menembus 
dari atas; Karena lembut dan halus, tidak ada yang bisa ditangkap:
{Dan mereka tidak bisa menggalinya}
[Gua: 97]
karena dia menyalibkan
Kemudian Allah SWT berfirman dalam firman Dzulkarnain:
{Dia berkata, Ini adalah rahmat dari Tuhanku}
(/2221) Dia berkata: Ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka ketika janji Tuhanku datang, Dia akan 
membuatnya tidak berdarah.
{Dia berkata, Ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka ketika janji Tuhanku datang}
[Gua: 98]
Karena saya mengambil bahan-bahan yang Allah berikan kepada saya, dan menggunakannya untuk 
melayani hamba-hamba-Nya
Pikiran adalah ciptaan Allah, dan energi dan kekuatan diciptakan oleh Allah, materi dan elemen di 
alam diciptakan oleh Allah, jadi mengapa saya harus mengatakan: Saya melakukan ini dan itu? 
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi ketika janji Tuhanku datang}
[Gua: 98]



Yaitu: akhirat
{membuatnya membosankan}
[Gua: 98]
Jadi jangan dikira ketangguhan dan keawetan bendungan ini akan tetap abadi, tapi ini hanya 
pekerjaan dunia, dan jika janji Allah akhirat dan kiamat datang, Allah akan melipat dan 
meratakannya dengan bumi, agar mereka tidak tertipu olehnya dan tidak memberontak terhadap 
orang lain setelah mereka dipermalukan dan lemah terhadap Yajuj dan Majuj
Seolah-olah itu memberi mereka kredit dan kekebalan untuk melindungi mereka dari tirani setelah 
ditiadakan
{Dan janji Tuhanku itu benar}
[Gua: 98]
Benar-benar tidak diragukan lagi
Dan penyelidikan terakhir tentang masalah Dzulkarnain dan pembangunan bendungan adalah 
bahwa itu terletak di tempat yang disebut sekarang (Balk) dan kedua gunung itu berasal dari 
pegunungan Kaukasus, dan mereka benar-benar ada di sana, dan di antara keduanya ada adalah 
celah yang dibangun, dan mereka berkata: Pemilik bangunan ini adalah Cyrus, dan tempat ini 
sekarang berada di antara Laut Kaspia dan Laut Hitam
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kami meninggalkan beberapa dari mereka pada hari itu}
(/2222) Dan kami tinggalkan sebagian dari mereka pada hari itu saling beriak-riak dan meniupkan 
gambar-gambar, maka Kami kumpulkan mereka semua bersama-sama (99) Jika gelombang 
kebangkitan mampu memisahkan sebagian dari mereka di sebagiannya , kita tidak dapat 
memisahkan keduanya, karena gelombang air tidak dapat memisahkan mereka satu sama lain. Yang 
kuat dengan yang lemah, yang takut dengan yang takut, mereka sekarang dalam posisi kebangkitan, 
permusuhan duniawi telah berakhir, dan setiap orang sibuk dengan dirinya sendiri.
Dan firman-Nya:
{Dan dia meniup ke dalam gambar, dan Kami mengumpulkannya}
[Gua: 99]
Ini adalah isapan kedua; Karena yang pertama adalah ledakan keterkejutan, sebagaimana firman 
Yang Maha Kuasa:
{Dan itu ditiupkan ke dalam gambar, dan siapa pun yang ada di langit dan siapa pun yang ada di 
bumi terpana, kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah. Kemudian yang lain tertiup ke 
dalamnya.}
[grup: 68]
Kepulan pertama adalah kepulan kekaguman, dan kepulan kedua adalah kepulan kebangkitan dan 
kebangkitan, dan goncangan itu bisa berakibat fatal, atau dia bisa pingsan sebentar, dan kemudian 
orang itu bangun.
{Dan di Tsamud, ketika dikatakan kepada mereka: Nikmatilah sampai suatu waktu, kemudian 
mereka memberontak terhadap perintah Tuhan mereka, sehingga petir menyambar mereka}
[Al-Dhariyat: 43-44]
Adapun goncangan yang menyebabkan pingsan, seperti yang terjadi pada Musa as, ketika dia 
berkata:
{Tuhan berkata Arnie berkata, lihat kamu tidak akan melihat saya dan saya melihat gunung, tempat 
itu akan melihat saya menetap ketika gunung manifestasi Tuhannya membuatnya Dhaka dan jatuh 
Musya tersengat listrik ketika dia membangunkan Tibet Kemuliaan bagi Anda, dan saya saya orang 
percaya pertama}



[Al-A'raf: 143]
Jadi gunung vertikal yang paling kokoh runtuh ketika Allah memanifestasikan dirinya kepadanya, 
dan Musa jatuh tercengang dan pingsan, dan jika Musa terpana melihat yang ditransfigurasi, 
bagaimana dengan melihat yang ditransfigurasi, Maha Suci Dia? Seolah-olah Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, memberi contoh kepada Musa, saw, dan dia berkata kepadanya: Saya tidak 
membenci Anda dengan melihat, tetapi sebelum Anda melihat saya, lihatlah gunung terlebih 
dahulu. contoh untuk Anda. Jadi, Al-Qur'an tidak mencegah Allah memanifestasikan dirinya di atas 
ciptaan, tetapi dapatkah kita menanggung manifestasi Allah? Adalah rahmat Allah kepada kita 
bahwa dia tidak mengungkapkan kepada kita keadaan kita di dunia ini
Adapun akhirat, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, akan mempersiapkan kita untuk yang lain, dan Dia 
akan menciptakan kita ciptaan yang sesuai dengan transfigurasi-Nya, Maha Suci Dia, atas orang-
orang yang beriman di akhirat; Karena Allah SWT berfirman:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[Kebangkitan: 22-23]
Kami akan melihat pengaturan baru ini dalam semua urusan akhirat, misalnya, di dalamnya Anda 
makan dan Anda tidak buang air besar; Karena sifatmu di akhirat bukanlah sifatmu di dunia
Itulah sebabnya pertanyaan datang dari Musa - as - pertanyaan ilmiah yang akurat:
{Tuhan tunjukkan padaku bahwa aku boleh melihatmu}
[Al-A'raf: 143]
Yaitu: Tunjukkan padaku bagaimana cara melihatmu; Karena secara alami dan konstitusi saya, saya 
tidak melihat Anda, tetapi jika Anda menunjukkannya kepada saya, saya mengerti
Mengingat kejadian Musa as, kita memahami hadits Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya: “Jangan memilih di antara para nabi, karena orang-orang akan 
terpana pada hari kiamat. Kebangkitan, jadi saya akan menjadi yang pertama untuk siapa bumi akan 
terbelah. Siapa yang tercengang, atau apakah dia didakwa dengan petir pertama?
Mereka berkata: Karena dia diguncang sekali di dunia ini, dan Allah SWT tidak mengumpulkan dua 
kejutan untuk hamba-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami akan terkena Neraka pada hari itu}
(/2223) Dan Kami akan menghadirkan Neraka pada hari itu kepada orang-orang kafir sebagai 
pertunjukan (100) artinya: Neraka itu akan ditunjukkan kepada mereka agar mereka dapat melihat 
dan dilihat, dan presentasi ini juga untuk orang-orang yang beriman, sebagaimana dinyatakan dalam 
Mahakuasa berkata:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71]
Dan sebagian berpendapat bahwa (dan itu) berarti: di dalamnya, melainkan terkandung dalam arti: 
dia melihatnya dan melewatinya, Anda dapat mengembalikan air artinya: melihatnya dan 
melewatinya, Anda dapat mengembalikan air dalam perasaan bahwa Anda mencapainya tanpa 
meminumnya; Yang demikian itu karena jalan yang akan dilalui oleh setiap orang adalah bagian 
belakang Neraka untuk dilihat oleh orang-orang yang beriman dan yang tidak beriman.
Adapun orang mukmin, penglihatannya tentang neraka sebelum dia masuk surga menunjukkan 
kepadanya luasnya rahmat dan kasih sayang Allah kepadanya, ketika dia menyelamatkannya dari 
siksaan ini, dan dia mengetahui keutamaan iman atasnya, dan bagaimana dia memegang tangannya 
sampai dia lulus dari tempat ini dengan selamat
Karena itu, Allah SWT mengingatkan kita tentang masalah ini dan berfirman:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}



[Al Imran: 185]
Adapun orang-orang kafir, dia akan dihadapkan ke Neraka dan melihatnya terlebih dahulu, 
sehingga visinya sebelum dia masuk adalah visi penyesalan, penyesalan dan teror; Karena dia tahu 
dia ada di dalamnya, dan dia tidak akan menghindarinya
Masalah ini disebutkan dalam Surat At-Takweer, di mana Yang Mahakuasa berfirman:
{Reproduksi Olhakm * Anya Anda mengunjungi kuburan * keduanya * dan kemudian Anda akan 
tahu Anda berdua akan tahu jika Anda tahu * keduanya menyadari kepastian * neraka * untuk 
melihat maka Anda melihat mata kepastian * lalu Tsoln hari itu kebahagiaan}
[Reproduksi: 1-8]
Artinya: Jika kamu mengambil dariku pengetahuan tertentu tentang apa yang aku ceritakan 
kepadamu tentang api dan siksaannya, kamu akan menjadi orang yang melihatnya, karena aku 
menyampaikan kepadamu gambaran ilmiah yang benar tentangnya, dan ini adalah apa yang kita 
sebut pengetahuan kepastian, tetapi di akhirat Anda akan melihat api yang sama.
Dan inilah mata kepastian, yaitu: gambaran nyata yang akan terwujud di hari kiamat ketika kamu 
melewati jalan itu.
Dengan rahmat Allah terhadap orang-orang beriman, dan dengan rahmat dan kemurahan-Nya, 
hubungan orang beriman dengan api berakhir pada titik ini, dan keselamatan ditulis untuknya. Oleh 
karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Maka kamu tidak akan ditanya pada hari itu tentang kebahagiaan}
[Reproduksi: 8]
Adapun orang-orang kafir, Allah melarang, dia akan memiliki dengan Neraka tahap ketiga, yang 
merupakan kebenaran kepastian, hari dia memasukinya dan mulai panasnya, sebagaimana Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan jika dia termasuk orang-orang yang sesat *kemudian turun dari panas* dan shalat neraka 
*sesungguhnya ini yang benar* yang benar*
[Insiden: 92-96]
Maka: Kami memiliki pengetahuan yang pasti, yang merupakan gambaran ilmiah dari api, yang 
kebenarannya, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada kami, dan bahwa salah satu karakteristik api 
adalah ini dan itu dan memperingatkan kami terhadapnya, sedangkan kita berada dalam kelimpahan 
dan kapasitas dunia.
Mata Kepastian: Di akhirat, ketika kita melewati jalan, dan kita melihat Api sebagai penglihatan 
mata
Kemudian hak kepastian: dan ini untuk orang-orang kafir ketika mereka terperangkap di dalamnya 
dan benar-benar berinteraksi dengannya
Kami telah memberikan contoh untuk itu: Jika saya berkata kepada Anda: Ada sebuah kota 
bernama New York dan memiliki gedung pencakar langit, dan terletak di tujuh pulau, dan beberapa 
karakteristiknya adalah ini dan itu, maka saya akan memberi Anda sebuah gambaran ilmiah yang 
jujur. Jika Anda percaya, ini adalah pengetahuan tertentu.
Jika kami melewati pesawat dan Anda melihatnya dengan mata mata, maka ini adalah mata 
kepastian.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami akan menawarkan Neraka pada hari itu untuk orang-orang kafir dengan hormat.}
[Gua: 100]
Bukan seperti mempersembahkannya kepada orang-orang yang beriman, melainkan sebuah tawaran 
di mana hak kepastian dicapai dengan memasuki dan mengarahkannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{yang matanya}
(2224) Orang-orang yang matanya tertutup dari mengingat-Ku, dan mereka tidak dapat mendengar 
(101) artinya: ada penutup di atas mata mereka yang menghalangi mereka untuk melihat hanya 
penglihatan. Sebaliknya, bukan ini.
{Dan mereka tidak bisa mendengar}
[Gua: 101]
Yang dimaksud di sini adalah pendengaran yang dimanfaatkan pendengarnya, mendengar pelajaran 
dan khotbah, jika tidak ada telinga mereka dan cocok untuk mendengar, dan mereka mendengar 
dengannya, tetapi itu adalah pendengaran yang sia-sia; Karena mereka enggan mendengar 
kebenaran dan dari mendengar nasihat, dan mereka menutup telinga mereka tanpa itu, maka mereka 
dalam kebaikan kemudian dari tanah liat, dan dari adonan, seperti yang kita katakan
Adapun orang-orang yang beriman, Yang Maha Esa, Maha Suci dan Maha Tinggi, berfirman 
tentang mereka:
{Dan ketika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul, Anda melihat mata mereka 
berlinang air mata karena apa yang mereka ketahui tentang kebenaran.}
[Tabel: 83]
Jadi: Kebencian mereka terhadap pendengar membuat mereka seolah-olah mereka tidak didengar, 
seperti yang kami katakan dalam bahasa sehari-hari kami: (Anda tidak mengetahui saya), artinya 
Anda tidak ingin mendengar, dan dari perkataan orang-orang humoris: Pria itu berkata kepada 
temannya: Siapa yang menyimpan rahasia di dalam dirimu? Dia berkata: Ya. Dia berkata: Beri aku 
seratus pound. Dia berkata: Seolah-olah saya tidak mendengar
Itulah sebabnya Al-Qur'an meriwayatkan tentang orang-orang kafir Mekah dengan mengatakan:
{Jangan dengarkan Al-Qur'an ini dan membuat delusi tentang hal itu, bahwa Anda mungkin 
menang.}
[Faslat: 26]
Artinya: Bingunglah dia, dan jangan beri kesempatan kepada manusia untuk mendengarnya, dan 
jika mereka mengetahui bahwa Al-Qur'an tidak mempengaruhi pendengarnya, mereka tidak akan 
mengatakan ini, tetapi dengan izin bahasa Arab mereka dan kemampuan fasih mereka, mereka 
mengetahui dengan baik. bahwa Al-Qur'an memiliki pengaruh pada pendengarnya, pengaruh yang 
memiliki aspek dirinya, dan Arab yang fasih ini harus digoyahkan oleh Al-Qur'an. Dia harus tahu 
bahwa itu ajaib, dan itu bukan ucapan manusia, dan ini pasti akan memanggilnya untuk percaya 
bahwa kata-kata ini adalah firman Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah; Maka 
mereka berkata satu sama lain, memperingatkan:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Faslat: 26]
Dan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Celaka bagi setiap mulut yang berdosa * ia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya, 
kemudian bersikeras dengan kesombongan seolah-olah dia tidak mendengarnya}
[Bergulir: 7-8]
Masalahnya mungkin lebih dari sekadar mendengarkan untuk mencegah ucapan, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kabar sakit Iotkm dari orang-orang sebelum Anda, orang-orang Nuh kembali dan Tsamud dan 
orang-orang setelah mereka, tidak mengajar mereka tetapi Allah datang kepada Rasul mereka 
dengan bukti yang jelas Memasukkan tangan mereka di mulut mereka}
[Ibrahim: 9]
Masalahnya bukan untuk mencegah mendengarkan, tetapi juga untuk mencegah ucapan, karena 



sebuah kata dapat mencapai telinga mereka ketika mereka dalam keadaan memperhatikan dan 
mempengaruhi mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah orang-orang kafir berpikir?}
(/2225) Apakah orang-orang kafir mengira bahwa mereka akan mengambil hamba-hamba-Ku selain 
Aku sebagai wali? Sesungguhnya Kami telah menyediakan Neraka karena Allah (102).
{Apakah orang-orang kafir mengira bahwa mereka akan mengambil hamba-hamba-Ku tanpa Aku 
sebagai wali?}
[Gua: 102]
Artinya: Apakah mereka buta terhadap kebenaran dan mengira bahwa mereka akan mengambil 
hamba-hamba-Ku selain Aku sebagai wali? Dan kami sebelumnya telah berbicara tentang kata 
(ibadah saya) dan berkata: Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada saya yang mencintai 
saya, yang memilih kehendak Allah atas pilihan jiwa mereka, dan kami membedakan antara budak 
dan penyembah.
Dan pidato di sini adalah tentang orang-orang kafir yang mengambil hamba-hamba Allah yang 
dekat dengan-Nya dan yang mencintai-Nya sebagai pelindung daripada Allah, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang didekatkan}
[An-Nisa: 172]
Bagaimana Anda mengambil mereka untuk wali selain saya dan menentang saya dengan mereka 
ketika mereka adalah orang yang saya cintai? Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang Kristen mengatakan Mesias adalah Anak Allah}
[Pertobatan: 30]
Dan sebagian dari mereka berkata: Malaikat adalah putri-putri Allah, maka bagaimana kamu 
menjadikan mereka sebagai wali selain Allah, sedangkan mereka tidak keberatan menjadi 
penyembah Allah, dan mereka melihat kehormatan dan kebanggaan mereka dalam beribadah 
kepada-Nya, Maha Suci Allah? Dia, jadi jika Anda mengambil mereka sebagai wali selain saya, dan 
saya berharap Anda telah membuat itu di musuh saya, ini salah satu dari mereka lalai bahkan dalam 
mengambil mitra; Oleh karena itu, pahala mereka adalah untuk mempersiapkan Neraka bagi 
mereka:
{Sesungguhnya Kami telah menyediakan Neraka bagi orang-orang kafir sebagai pondok}
[Gua: 102]
Dan hostel: apa yang dimaksudkan untuk menghormati tamu, seperti hotel, misalnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakan: Haruskah Kami memberi tahu Anda tentang yang terakhir?}
(/2226) Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
amalnya (103) (Katakanlah) yaitu: Wahai Muhammad
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan yang terakhir?}
[Gua: 103]
Al-Akhsr: kata benda yang mengutamakan orang yang merugi, jadi rugi berarti lebih banyak 
kerugian (amalan), artinya: kerugian mereka karena perbuatan mereka.
Dan pecundang ini adalah:
{Mereka yang usahanya tersesat}
(/2227) Orang-orang yang sesat usahanya dalam kehidupan dunia, sedang mereka mengira bahwa 
mereka baik-baik saja (104) dan sesat usahanya; Karena mereka berbuat kejelekan, dan mengira 
bahwa itu baik, maka mereka sesat sejauh yang mereka pikirkan tentang petunjuk



Dan dari apa yang kita lihat dari pekerjaan orang-orang kafir, di mana mereka membangun rumah 
sakit, sekolah, dan perkumpulan kebaikan dan kebenaran, dan mereka menyerukan kesetaraan dan 
nilai-nilai baik lainnya, dan mereka berpikir bahwa mereka telah berbuat baik dan berbuat baik, 
tetapi apakah ini pekerjaan mereka untuk Allah? Kenyataannya adalah bahwa mereka 
melakukannya untuk orang-orang, untuk ketenaran, dan untuk sejarah, jadi biarkan mereka 
mengambil upah mereka dari orang-orang dan dari sejarah untuk menghormati dan menghormati 
dan mengabadikan ingatan mereka.
dan artinya:
{mereka tersesat}
[Gua: 104]
yaitu, itu lenyap dan hilang seolah-olah itu bukan apa-apa, seperti fatamorgana seperti yang 
digambarkan oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam firman-Nya:
{Dan orang-orang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang-orang yang 
haus menganggapnya sebagai air, sampai ketika dia datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39]
Bagi orang-orang ini, Allah tidak merampas hak-hak mereka, dan pahala tidak menghalangi 
mereka. Karena mereka melakukan alasan yang benar, tetapi hukuman ini ada di dunia ini; Karena 
ketika mereka bekerja dan melakukan kebaikan, mereka bekerja untuk dunia ini, dan mereka tidak 
mendapat bagian dalam pahala akhirat
Allah SWT telah menjelaskan masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Namun demikian, dia mempertahankan haknya untuk orang yang tidak beriman, sehingga tidak 
diperbolehkan bagi seorang mukmin untuk menzaliminya atau melampauinya, dan dalam hadits 
dari guru kita Jabir bin Abdullah - semoga Allah meridhoinya - dia berkata: "Aku mendengar 
bahwa sebuah hadits diriwayatkan dari Rasulullah dengan hadits bahwa aku tidak suka mati, atau 
dia akan mati sampai aku mendengarnya darinya.” Jadi saya bertanya tentang dia dan dikatakan: 
Dia pergi ke Syam. Dia berkata: Jadi saya membeli seekor unta betina dan melakukan perjalanan, 
dan saya berjalan selama sebulan sampai saya tiba di Syam. Saya bertanya tentang dia dan 
dikatakan: Dia adalah Abdullah bin Unais. Ibn Unais keluar, menginjak pakaiannya dengan 
kecepatannya
Abdullah berkata: Dan mereka berpelukan
Jaber berkata: Anda dilaporkan telah meriwayatkan sebuah hadits atas otoritas Rasulullah, damai 
dan berkah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya: “Allah akan memanggil pada Hari 
Kebangkitan: Wahai malaikatku, aku adalah Raja, akulah Hakimnya. Aku memutuskannya darinya, 
dan tidak ada seorang pun penghuni surga yang masuk surga dan dia memiliki hak dengan salah 
satu penghuni neraka sampai aku memutuskannya darinya, bahkan satu pukulan.”
Maka lihatlah ketelitian neraca dan keadilan surga, yang memperhitungkan hak-hak orang kafir, 
sehingga ada pembalasan baginya sebelum dia masuk Neraka, meskipun orang yang zalim itu 
adalah seorang mukmin.
Dan dalam firman-Nya:
{mereka kehilangan usaha mereka dalam kehidupan duniawi}
[Gua: 104]
Kata sesat datang dalam Al-Qur'an dalam beberapa penggunaan yang ditentukan oleh konteks di 
mana ia disebutkan



Kesesatan bisa datang dalam arti kekafiran, dan itu adalah puncak kesesatan dan puncak dosa, 
seperti yang datang dalam kata-kata Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Atau apakah Anda ingin bertanya kepada Rasul Anda seperti yang ditanyakan kepada Musa 
sebelumnya, dan siapa yang akan menukar ketidakpercayaan dengan iman?}
[Al-Baqarah: 108]
Sesat dilepaskan, dan itu berarti kemaksiatan, bahkan dari orang yang beriman, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apa yang beriman dan tidak beriman jika Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kebaikan orang-
orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya telah sesat menunjukkan kesalahan}
[Al-Ahzab: 36]
Sesat dilepaskan, dan itu dimaksudkan untuk disembunyikan di bumi, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Jika kita tersesat di bumi, kita adalah ciptaan baru}
[Al-Sajdah: 10]
Artinya: kami masuk ke dalamnya dan menghilang
Kesesatan dilepaskan dan dimaksudkan untuk dilupakan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jika salah satu dari mereka tersesat dan salah satu dari mereka mengingat yang lain}
[Al-Baqarah: 282]
Dan kesesatan datang dalam arti kelalaian yang menimpa seseorang, dan dia jatuh ke dalam dosa 
tanpa sengaja.
Seperti yang terjadi dalam kisah Musa dan Firaun, ketika Musa menyodok pria itu dan 
mengakhirinya, ketika Firaun berbicara kepadanya, dia berkata:
{Saya melakukannya saat itu, dan saya termasuk orang yang sesat}
[Penyair: 20]
Yaitu: Saya membunuhnya secara tidak sengaja dan tidak sengaja, dan siapa yang tahu bahwa 
dorongan itu membunuh? Yang benar adalah bahwa kematian pria itu datang dengan dorongan, 
bukan dengan itu
Sering terjadi seseorang tertabrak mobil, dan otopsi menunjukkan bahwa dia meninggal karena 
serangan jantung yang bertepatan dengan kecelakaan mobil.
Dan kesesatan itu mengandung arti: Tidakkah kamu mengetahui sedetail-detailnya sesuatu, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala:
{Dan Dia menemukan Anda tersesat dan membimbingnya}
[Duha: 7]
Artinya: Dia tidak mengetahui apa yang dilakukan kaumnya karena kekafiran
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka yang kafir
{(/2228) Itulah orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Tuhan mereka dan pertemuan mereka 
dengan-Nya, maka sia-sialah amal mereka.
{Mereka kafir pada ayat-ayat Tuhan mereka}
[Gua: 105]
Dan ayat-ayat itu diberikan tiga kemutlakan, dan mereka semua mengingkarinya dan berdusta.
Jadi: kata:
{tanda-tanda Tuhan mereka}
[Gua: 105]
Berikut ini adalah general dari semua tipe ini
(Dan bertemu dengannya) yaitu, mereka juga mengingkari pertemuan dengan Allah pada hari 



kiamat, dan mereka mengingkari-Nya. Beberapa dari mereka menyangkalnya sepenuhnya dan 
berkata:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, pasti kita akan dibangkitkan}
[Orang-orang Percaya: 82]
Dan beberapa dari mereka mengakui bahwa dia dikirim atas kemauannya sendiri. Dia berkata:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 
berbalik.}
[Gua: 36]
Dan sebagian dari mereka berkata: Kebangkitan itu dengan jiwa daripada tubuh, dan mereka 
mengatakan tentang hal itu dalam waktu yang lama, maka mereka mengingkari Kebangkitan, atau 
mereka menggambarkannya dengan cara yang tidak benar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi perbuatan mereka telah gagal}
[Gua: 105]
Yaitu: batal dan hilang manfaatnya
{Jadi kami tidak akan memberikan bobot apa pun kepada mereka pada Hari Kebangkitan.}
[Gua: 105]
Orientalis keberatan dengan ayat ini
{Jadi kami tidak akan memberikan bobot apa pun kepada mereka pada Hari Kebangkitan.}
[Gua: 105]
Dan mereka berkata: Bagaimana kita bisa mendamaikannya dengan ayat-ayat yang menetapkan 
keseimbangan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami akan menetapkan neraca keadilan untuk Hari Kebangkitan, sehingga tidak ada jiwa 
yang akan dirugikan sedikit pun, bahkan jika berat sebutir biji-bijian.
[Para Nabi: 47]
Dan firman-Nya:
{Dia dalam kehidupan yang puas * dan untuk dia yang timbangannya ringan * ibunya adalah jurang 
* dan dia tidak mengerti apa itu *
[Al Qari'ah: 7-11]
Dan kami katakan: Para ulama dalam mendamaikan ayat-ayat ini berkata: Apa yang dimaksud 
dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi kami tidak akan memberikan bobot apa pun kepada mereka pada Hari Kebangkitan.}
[Gua: 105]
Itu datang sebagai masalah penghinaan dan kurangnya pertimbangan, jadi yang dimaksud adalah 
bahwa mereka tidak memiliki bobot dengan kita, yaitu: mereka tidak memiliki pertimbangan, dan 
ini kita gunakan sekarang dalam arti yang sama, kita katakan: An-dan- jadi tidak memiliki bobot 
bagi saya.
Yaitu: tidak memiliki nilai
Dengan meneliti dan merenungkan ayat ini, Anda akan menemukan bahwa Al-Qur'an mengatakan:
{Jadi mari kita tidak membangunnya.}
[Gua: 105]
Dan dia tidak mengatakan: Mereka melawan mereka, maka: Timbangan itu ada, tetapi itu tidak 
menguntungkan mereka, maka artinya: Kami tidak membuat timbangan untuk mereka, melainkan 
Kami membuat timbangan untuk mereka terhadap mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{bahwa upah mereka adalah neraka}



(/2229) Itulah balasan mereka, Neraka, karena mereka kafir dan menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-
rasul-Ku sebagai ejekan.
{dari apa yang mereka kafir}
[Gua: 106]
Yaitu: karena kekafiran mereka
{Dan mereka bercanda dengan ayat-ayat-Ku dan Rasul-Rasul-Ku.}
[Gua: 106]
Mereka mengolok-olok ayat-ayat Allah, dan setiap kali mereka mendengar sebuah ayat mereka 
berkata: Legenda zaman dahulu:
{Ketika ayat Kami dibacakan kepadanya, legenda orang dahulu berkata.}
[Pena: 15]
Demikian juga Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya tidak 
luput dari ejekan dan ejekan mereka, dan Al-Qur'an menceritakan tentang mereka apa yang mereka 
katakan kepada Rasulullah:
{Hai kamu yang dzikir diturunkan, kamu gila}
[Batu: 6]
katakan mereka
{Peringatan itu diturunkan kepadanya}
[Batu: 6]
Artinya: Al-Qur'an, sedang mereka tidak beriman kepadanya, adalah olok-olok dan olok-olok
Dalam Surat Al-Munafiqun, Al-Qur'an mengatakan tentang mereka:
{Mereka adalah orang-orang yang mengatakan, “Janganlah kamu menafkahkan uang itu dari 
Rasulullah sampai mereka bubar.”
[Orang-orang Munafik: 7]
Dia berkata kepada mereka:
{Utusan Allah}
[Orang-orang Munafik: 7]
Tidak percaya kepadanya, tetapi entah mereka lalai dari kebohongan yang mereka praktikkan, atau 
ejekan dan ejekan seolah-olah Anda berada dalam suatu pertemuan, dan Anda melihat salah satu 
dari mereka mengklaim pengetahuan dan berpura-pura, maka Anda berkata: Tanyakan ilmuwan ini
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman tentang ejekan mereka terhadap Rasulullah:
{Dan orang-orang kafir hampir akan membuat Anda tergelincir dengan mata mereka ketika mereka 
mendengar dzikir dan berkata, 'Dia akan dipenjara'.}
[Pena: 51]
Kemudian Al-Qur'an berbicara tentang kebalikan dari ini, mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan bekerja}
(2230) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan memiliki 
Taman Surga sebagai rumahnya (107) firman-Nya:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman}
[Gua: 107]
Kami telah mengatakan: Iman adalah mengoreksi sumber emosional doktrinal sehingga tindakan 
sesuai dengan keyakinan Anda pada orang yang membuat undang-undang, dan dari sini iman 
adalah yang pertama dan syarat untuk menerima tindakan.
Oleh karena itu, Allah SWT menghukum orang yang bekerja untuk selain Allah, menghukumnya 
dengan mengingkarinya, mengingkarinya dan membencinya karena dia, alih-alih mengakui 
kebaikan kepadanya.



Karena itu mereka berkata: (Takutlah pada kejahatan orang yang telah kamu perbuat dengan baik). 
Ini adalah pepatah yang benar, karena ketika Anda berbuat baik kepada seseorang, Anda akan 
menghancurkan harga dirinya, dan keunggulan Anda akan berada di atasnya. Jika dia mengambil 
kekayaan dari kehidupan dan menjadi terkenal di antara orang-orang, jika dia tidak layak untuk 
dirinya sendiri, maka dia tidak menyukai orang yang Anda sukai darinya suatu hari, dan harga 
dirinya akan hancur. Oleh karena itu, Anda melihatnya membenci kehadirannya, dan dia tidak suka 
melihatnya, dan dia mungkin telah merencanakan plot untuk Anda sembunyikan dari jalannya, dan 
membersihkan arena untuknya; Karena hanya kamu yang malu dengan kehadiranmu
Maka barang siapa mengerjakan suatu amalan selain Allah, maka Allah akan menyerahkannya 
kepada orang yang bekerja untuknya, maka hendaklah dia mengambil pahala darinya, dan jika 
pahala itu bertentangan dengan apa yang kamu tunggu, maka kamu kerjakan untuknya. dia untuk 
menghormati Anda, jadi jika dia menghina Anda, Anda melakukannya untuk dia menghormati 
Anda, maka dia membenci Anda. Itulah sebabnya mereka berkata: Perbuatan karena Allah cepat 
pahalanya, adapun amalan selain Allah, tidak dijamin akibatnya, bisa dibalas atau tidak dibalas 
untukmu.
Kemudian Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - menambahkan iman untuk perbuatan benar; Karena 
amal saleh harus dimulai dari iman dan berproses darinya. Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Gua: 107]
{dan melakukan perbuatan benar}
[Gua: 107]
Artinya: mengerjakan suatu kebaikan, jika kebaikan itu dengan sendirinya, maka biarkan dia 
meninggalkannya dengan sendirinya, tidak merusaknya, atau meningkatkannya dalam kebaikan, 
seperti sumur air yang diminum orang. Anda menambahkan apa yang meningkatkan kinerjanya dan 
meningkatkan efisiensinya, seperti membangun pagar di sekelilingnya yang melindunginya atau 
penutup yang melindunginya, atau alat pengangkat yang memudahkan orang untuk 
menggunakannya.
Ketika seorang individu melakukan perbuatan benar, hasil dari kebenaran orang lain lebih dari hasil 
dari pekerjaannya sendiri. Karena dia adalah satu individu, dan dia mendapat manfaat dari kebaikan 
seluruh komunitas, dan karenanya perintah dan amanat jalanan tidak boleh dibebani; Karena 
dibutuhkan dari Anda untuk memberi dan mengamankan hidup Anda pada saat dibutuhkan dan 
dibutuhkan, dan ketika solidaritas sosial ini tersedia bagi Anda, Anda menerima hidup dengan 
kepuasan dalam keadaan mudah, meyakinkan dalam kasus kesulitan.
Dan saat Syariah memerintahkan Anda untuk menafkahi dan memuliakan anak yatim, itu akan 
meyakinkan Anda tentang anak-anak Anda setelah Anda, jadi jangan sedih jika sesuatu yang buruk 
terjadi pada Anda; Karena Anda berada dalam masyarakat yang kooperatif, dia akan merawat anak-
anak Anda, dan bahkan seorang yatim piatu menurut Islam dan ajarannya mungkin lebih bahagia 
daripada hidupnya dalam perawatan ayahnya; Karena dengan kematian ayahnya, ia menemukan 
semua orang percaya sebagai ayah, dan mungkin ayahnya sibuk dengan dia dalam hidupnya, tidak 
menguntungkan dia dengan apa pun, melainkan mencegah dia dari berbuat baik, seperti yang orang 
katakan: Ayahnya hadir dan dia merawatnya.
Itulah sebabnya Ahmed Shawqi berkata: Bukanlah anak yatim piatu yang orang tuanya telah 
mengakhiri kekhawatiran hidup mereka dan membiarkannya terhina. Sesungguhnya anak yatim itu 
juga yang menerimanya.
Bagi mereka taman surga
{[Gua: 107]



Al-Firdaws: Ini adalah tingkat tertinggi surga, dan asrama: apa yang seseorang mempersiapkan 
untuk menghormati tamunya akomodasi dan kebutuhan dan kemewahan hidup, dan ketika 
seseorang mempersiapkan penginapan untuk tamunya, ia mempersiapkannya sesuai dengan 
kemampuan, kemampuan dan pengetahuannya tentang hal-hal, lalu bagaimana jika yang disiapkan 
untuk penginapan itu adalah Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi? Kemudian Allah SWT 
berfirman:
Mereka berdiam di dalamnya tidak menginginkan
{(/2231) Mereka berdiam di dalamnya tidak menginginkannya selama satu tahun (108) Dan 
kebahagiaan abadi di akhirat membedakannya dari kebahagiaan dunia ini, tidak peduli seberapa 
tinggi itu, seperti halnya kebahagiaan dunia ini datang sesuai persepsi kita tentang kebahagiaan di 
dunia ini, dan bahkan jika kita telah mencapai kemampuan kita. permanen dari kematiannya, baik 
kebahagiaan akan meninggalkan Anda, atau Anda akan meninggalkannya, dan di surga, rahmat itu 
abadi, tidak dipotong atau dilarang, dan Anda abadi di dalamnya, rahmat tidak akan meninggalkan 
Anda dan Anda tidak akan meninggalkannya.
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Mereka tidak mencarinya selama setahun}
[Gua: 108]
Artinya: mereka tidak meminta pertobatan mereka darinya ke sesuatu yang lain, karena tidak 
dibayangkan dalam kebahagiaan yang lebih tinggi dari itu.
Diketahui bahwa seseorang memiliki ambisi rekreasi, jadi setiap kali ia memperoleh kebaikan, ia 
bercita-cita lebih tinggi dari itu, dan setiap kali ia memperoleh kesenangan, ia menginginkan lebih 
dari itu. Ini di dunia, tetapi di akhirat, masalahnya berbeda.
{Setiap kali mereka diberi buah dari rezeki mereka, mereka berkata, 'Inilah yang Kami telah diberi 
sebelumnya,' dan mereka membawanya dengan menyamar.}
[Al-Baqarah: 25]
Artinya, setiap kali Allah memberi mereka buah, yang lain datang kepada mereka dan mereka 
berkata: Kami diberi yang sama sebelumnya, dan mereka mengira itu sama dengan yang 
sebelumnya, tetapi tidak seperti yang sebelumnya, tetapi dengan yang baru. dan rasa yang berbeda, 
meskipun buahnya sama, karena kekuatan penyebab terbatas, dan kekuatan penyebab tidak terbatas.
Allah SWT mampu mengeluarkan kepada Anda satu buah seribu warna dan seribu rasa. Karena 
kesempurnaan-Nya tidak terbatas dalam kekuatannya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan bawa dengan cara yang sama.}
[Al-Baqarah: 25]
Buahnya sama, tapi rasanya beda
Dan seseorang di antara kita, untuk menemukan jalan hidupnya, terus belajar, mengambil sertifikat, 
misalnya, atau belajar profesi, dan tetap dalam kelelahan dan kesulitan selama hampir dua puluh 
lima tahun hidupnya di dunia. berharap bahwa dia akan menjalani sisa hidupnya dengan nyaman, 
dan memberikan bahwa Anda akan menjalani sisa hidup Anda dengan nyaman, berapa banyak 
sisanya? Adapun istirahat abadi di akhirat, itu adalah waktu yang tidak memiliki akhir, dan 
kebahagiaan abadi tidak berakhir, jadi apa yang bisa didambakan seseorang setelah semua ini? Dan 
apa yang dia cita-citakan? Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Katakanlah, jika laut itu
(/ 2232) Katakanlah: Jikalau laut itu Madada maka habislah kalimat-kalimat Tuhanku ke laut 
sebelum habis kalimat-kalimat Tuhanku, sekalipun kita berdamai dengan natura (109) karena 
kemampuannya diagungkan tanpa batas, dan selama kemampuannya tak terbatas Valmekdurat juga 
tak terbatas; Oleh karena itu, jikalau laut adalah tinta, yaitu: tinta yang digunakan untuk menulis 



kalimat-kalimat Allah yang (Jadilah) yang menonjolkan kemampuannya, maka tidak akan cukuplah 
kalimat-kalimat Allah.
{Dan jika Kami telah membawa yang seperti itu untuk jangka waktu tertentu}
[Gua: 109]
Yaitu: seperti laut
Kita katakan, misalnya, tentang komoditas yang baik: Pabrik tidak dapat memproduksi lebih baik 
dari ini, tetapi pengerjaan Allah tidak berhenti pada batas apa pun; Karena pabrik memperlakukan 
hal-hal, tetapi Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - menjadikannya dengan kata 'Jadilah'. 
Oleh karena itu, di hotel-hotel paling bergengsi di dunia, kami menemukan hal paling ekstrem yang 
dicapai ilmu pengetahuan dalam melayani umat manusia adalah dengan menekan tombol tertentu, 
dan makanan atau minuman apa pun yang Anda inginkan akan dibawakan untuk Anda.
Hal-hal ini tidak diragukan lagi disiapkan dan dipersiapkan sebelumnya, mereka hanya dipanggil 
dengan menekan tombol khusus untuk setiap jenis, tetapi apakah ada kebahagiaan di dunia yang 
memberi Anda apa yang Anda inginkan segera setelah muncul di pikiran Anda? Jadi: kebahagiaan 
dunia memiliki batas di mana ia berakhir
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Anya jika Anda mengambil tanah Zachrvha dan berpikir orang Azint mereka mampu Otaha 
memerintahkan mereka siang atau malam Fjalnaha Hshehada jika tidak dihapus kemarin Kmalk 
ayat terpisah bagi mereka yang mencerminkan}
[Younes: 24]
Seolah-olah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada kami: Anda telah menghabiskan 
sumber daya Anda di dunia ini, dan Anda telah mencapai kesenangan dan perhiasan yang 
maksimal, jadi datanglah ke apa yang telah saya siapkan untuk Anda.
Dan jika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara dalam ayat ini tentang tinta yang digunakan untuk 
menulis kalimat-kalimat Allah, maka dia berbicara tentang pena yang dia gunakan untuk menulis 
dalam ayat lain yang lebih rinci tentang masalah ini, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jika hanya di bumi dari pohon pena, dan laut membentang setelah itu tujuh laut, itu tidak akan 
habis}
[Lukman: 27]
Dan kita berdiri di sini pada keakuratan pernyataan Al-Qur'an, jika kita membayangkan apa yang 
ada di bumi pohon pena, dengan pembaruan terus-menerus pohon, dan pengulangan terus-menerus 
yang membuat pohon menjadi kekayaan yang tak ada habisnya dan tak berujung, dan kita 
bayangkan laut air sebagai tinta untuk menulis kecuali air laut karena Allah menciptakannya Allah 
terbatas, tetap, tidak bertambah dan tidak berkurang
Oleh karena itu, ketika pohon-pohon diperbarui dan berulang, dan air laut konstan dan tidak 
bertambah
Mahakuasa berkata:
{Dan laut membentang setelah itu tujuh laut}
[Lukman: 27]
Untuk mencocokkan peningkatan air dengan peningkatan pohon, dan yang dimaksud adalah tujuh 
kali lipat, dan dia memilih nomor khusus ini; Karena jumlahnya terbatas di antara orang-orang Arab
Ilmu pengetahuan telah menjelaskan kepada kita siklus air di alam, dan dari situ kita tahu bahwa 
jumlah air di bumi adalah tetap dan tidak bertambah; Karena apa yang dikonsumsi dari air menguap 
dan kembali lagi. Misalnya, jika seseorang minum sepanjang hidupnya seratus ton air, lalu hitung 
apa yang keluar darinya dalam urin, keringat, dan kotoran dalam proses ekskresi, Anda akan 
menemukan jumlah yang sama dengan yang dia minum, dan itu menguap dan mengambil siklusnya 



lagi; Itulah sebabnya mereka berkata: Tuhan, segelas air minum dari Adam jutaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, aku hanya manusia sepertimu}
(/ 2233) Katakanlah: Aku hanya manusia seperti kamu mengungkapkan kepadaku bahwa Allahmu 
adalah satu Allah, itu berharap untuk bertemu Tuhannya tetap melakukan pekerjaan yang baik dan 
tidak melibatkan ibadah Tuhannya satu (110) (Katakanlah ) Apa saja: Wahai Muhammad, kata-kata 
baru ini
{Katakanlah, aku hanya manusia sepertimu}
[Gua: 110]
Artinya: Ambillah saya sebagai contoh, karena saya bukan seorang raja, tetapi saya adalah manusia 
seperti Anda, dan saya telah membawa diri saya pada metode yang saya tuntut dari Anda, karena 
saya tidak memerintahkan Anda untuk melakukan apa pun, dan saya saya atas namanya dengan 
penjagaan saya.
Sebaliknya, orang-orang, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, adalah orang-
orang yang paling tidak beruntung dalam kesenangan dan perhiasan hidup.
Di antara orang-orang mukminnya adalah orang kaya, yang menikmati makanan lezat dan 
mengenakan pakaian yang paling mahal, sedangkan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, biasa melewati satu bulan dua bulan tanpa menyalakan api di 
rumahnya. untuk makanan. Zakat tidak halal bagi mereka seperti orang lain, sehingga mereka 
kehilangan hak yang dinikmati orang lain
Itulah sebabnya, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dia adalah yang paling rendah dari yang setara, yaitu: yang paling sedikit tersedia 
dalam kesenangan dan perhiasan hidup, dan ini menarik kita pada fakta bahwa pesan tidak 
membawa manfaat duniawi bagi Muhammad, dan tidak membedakannya dari orang lain dalam 
bunga fana dunia, tetapi membedakannya dalam nilai dan kebajikan.
Oleh karena itu, dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabatnya, biasa mengatakan: 
“Itu akan dijawab kepadaku – artinya dari atas – dan aku akan berkata: Aku tidak seperti kamu, dan 
itu akan diambil. dariku dan aku akan berkata: Aku tidak lain hanyalah manusia seperti kamu.”
Dan ayat di sini tidak membedakannya dengan manusia kecuali dalam hal itu:
{Hal ini terungkap kepada saya}
[Gua: 110]
Muhammad tidak melebihi manusia kecuali bahwa itu diwahyukan kepadanya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Allahmu hanya satu Allah}
[Gua: 110]
Anma: alat pemendek
{Allahmu adalah Satu Allah}
[Gua: 110]
Artinya: tidak ada Tuhan selain Dia, dan ini adalah masalah utama, jadi jangan berpaling kepada 
Tuhan selain Dia, dan salah satu nikmat terbesar Allah atas manusia adalah bahwa ia memiliki satu 
Tuhan.
{Allah membuat perumpamaan seorang laki-laki yang pasangannya suka bertengkar, dan seorang 
laki-laki tangga menuju laki-laki, apakah mereka sama misalnya}
[Zumar: 29]
Seorang budak yang dimiliki oleh beberapa tuan tidak sama satu sama lain; Karena mereka 
pertengkaran yang berbeda, mereka bingung di antara mereka sendiri, jika saya menyenangkan 



yang ini, murka itu
Apakah sama dan budak dimiliki oleh satu tuan? Oleh karena itu: Salah satu hal yang dipuji Allah 
adalah bahwa Dia adalah satu Allah
{Jadi siapa pun yang berharap untuk bertemu Tuhannya}
[Gua: 110]
Orang-orang berbuat baik untuk tujuan yang telah ditetapkan Allah untuk mereka sebagai balasan, 
dan di antara tujuan-tujuan ini adalah surga dan kebahagiaannya.
{Mereka berharap untuk bertemu Tuhan mereka}
[Gua: 110]
Pengalih perhatian dari kasih karunia kepada Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi
Barang siapa yang ingin bertemu dengan Tuhannya, pahalanya tidak hanya di akhirat:
{biarkan dia melakukan perbuatan baik}
[Gua: 110]
Ini adalah sarana untuk bertemu Allah; Karena amal saleh adalah bukti bahwa Anda menghormati 
perintah orang lain dengan pekerjaan, dan memercayai kebijaksanaan dan cintanya kepada Anda, 
sehingga Anda merasa tenang di bawah naungan ketaatannya. Dan janganlah kamu takut akan 
akibat dari suatu hal yang tidak dipuji akibatnya, lalu siapakah yang telah memberikan kepadamu 
semua nikmat ini dan memberimu kesuksesan bagi mereka? Kemudian:
{dan tidak mempersekutukan siapa pun dengan penyembahan Tuhannya}
[Gua: 110]
Dan kami telah mengatakan: Surga itu satu, maka janganlah kamu mempersekutukan apapun dalam 
beribadah kepada Allah.
Kami telah memberikan contoh untuk ini tentang pria yang menyiapkan pesta besar di mana ada 
makanan dan minuman yang enak, dan dia mengundang orang yang dicintainya ke sana.
Dan percaya apa yang dia katakan Rabi'a: mereka semua menyembah rasa takut api dan melihat 
pembebasan Dzelaoo beruntung yang menghuni surga Istana Faihzawa dan minum Ssbelalis me 
Ginan keberuntungan api Saya tidak mendambakan Bhabay Bdelaohma menjelaskan kuil modern: 
"Jika Amanat yang saya buat dan bakar, tetapi Anda layak untuk disembah?"
Seorang hamba tidak boleh utilitarian bahkan dalam ibadah, dan kebenaran, Maha Suci Dia, layak 
untuk disembah, bukan karena takut akan api-Nya, atau karena keserakahan akan Firdaus-Nya.
(2234) Seperti Hai'as (1) Ini adalah lima huruf terputus, yang diucapkan dengan nama surat itu, 
bukan dengan namanya, karena surat itu memiliki nama dan memiliki nama.
Kata bendanya adalah bendera yang digunakan untuk menunjukkan kata ini
Dan di dalam Al-Qur'an yang Mulia ada banyak surat (surah) yang dimulai dengan huruf-huruf 
patah yang diucapkan dengan nama huruf yang tidak bernama, dan huruf-huruf tersebut boleh satu 
huruf seperti: n, s, q
Mungkin dua huruf seperti: Taha, Tas
Mungkin tiga huruf, seperti: sakit, tam
Itu mungkin datang dengan empat huruf, seperti: pahit
Itu mungkin datang dengan lima huruf seperti: Kai'as, Hamasaq
Itulah sebabnya kami katakan: Dalam mempelajari Al-Qur'an, perlu untuk mendengarkan, jika tidak 
bagaimana Anda membedakan antara rasa sakit di awal sapi, sehingga Anda mengucapkannya 
terputus, dan di antara keduanya?
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}
[Penjelasan: 1]
Apakah Anda mengucapkannya terhubung? Dan Allah SWT adalah benar ketika dia berfirman:



{Maka jika kita membacanya, ikutilah Al-Qur'annya.}
[Kebangkitan: 18]
Kita perhatikan dalam surat-surat ini bahwa dia mengucapkan nama terpelajar dan tidak terpelajar, 
tetapi nama itu tidak diucapkan dan hanya orang terpelajar yang mengetahui huruf-huruf alfabet 
yang mengetahuinya.
Jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya buta huruf dan tidak 
duduk bersama seorang guru, dan ini adalah kesaksian musuh-musuhnya, lalu siapa yang 
mengajarinya huruf-huruf ini? Jadi: Jika Anda melihat huruf-huruf yang rusak ini, maka ketahuilah 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, diucapkan dengan nama-nama huruf, dan kami berbicara dengan 
nama huruf, bukan nama mereka.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mengingat rahmat Tuhanmu}
(2235) Dzikir rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya Zakaria (2) Dzikir: memiliki banyak arti, karena 
dzikir adalah mengatakan sesuatu pada awalnya, dan berbicara tentang sesuatu yang Anda tidak 
memiliki pengetahuan sebelumnya, dan itu adalah pengingat akan sesuatu yang Anda ketahui 
terlebih dahulu, dan kami ingin Anda mengatakan:
{Dan ingatlah, karena zikir itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman}
[Dhariyat: 55]
Mengingat Al-Qur'an disebut:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Dan di dalam Al Qur'an terdapat sebaik-baik zikir, dan berita serta peristiwa yang paling benar
Dzikir juga diterapkan pada setiap kitab sebelumnya dari Allah, sebagaimana dinyatakan dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Lebah: 43]
Dzikir adalah harkat, martabat, dan kehormatan, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan itu adalah peringatan untuk Anda dan orang-orang Anda}
[Al-Zukhruf: 44]
Dan firman-Nya:
{Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya adalah dzikirmu.}
[Nabi: 10]
Artinya: di dalamnya ada nama baik dan kehormatan Anda, dan dari situ kami mengatakan: Fulan 
disebut-sebut di antara kaumnya.
Di antara dzikir adalah mengingat manusia kepada Tuhannya dengan ketaatan dan ibadah, dan 
mengingat Allah hambanya dengan pahala, pahala dan rahmat, dan dari itu adalah firman Allah:
{Jadi ingat Aku, aku akan mengingatmu}
[Al-Baqarah: 152]
Allah SWT berfirman:
{Mengingat rahmat Tuhanmu}
[Maria: 2]
Artinya: Ini, wahai Muhammad, adalah berita tentang Zakaria dan kisahnya dan semoga Allah 
merahmatinya
Dan rahmat: itu adalah manifestasi dari penyayang kepada almarhum dengan cara mempertahankan 
kebenarannya untuk misinya, jadi: setiap orang yang penyayang, bahkan manusia, dan setiap orang 
yang meninggal, bahkan manusia, apa yang dia lakukan? Orang lain diberikan beberapa nasihat 



yang akan membantu mereka melakukan tugas mereka sepenuhnya, jadi bagaimana jika belas 
kasihan datang dari Pencipta yang menciptakan ciptaan? Bagaimana jika rahmat Allah adalah untuk 
kebaikan ciptaannya, Muhammad? Ini adalah rahmat umum dan rahmat universal; Sebab, sholawat 
dan salam semoga tercurah untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, dia adalah yang paling 
mulia, mulia dan penutup para nabi, sehingga tidak ada wahyu, tidak ada pesan setelah dia, dan 
tidak ada penyelesaian.
Maka dialah rasul yang paling mulia yang merupakan makhluk yang paling mulia, dan rahmat 
setiap nabi mengambil bagiannya dari kebenaran, Maha Suci Dia, sesuai dengan misinya, dan misi 
Muhammad adalah yang paling mulia. tugas.
Dan kata (rahmat) di sini adalah sumber yang mengarah pada makna tindakannya, sumber itu, 
seperti kata kerja, membutuhkan subjek dan objek, seperti yang kita katakan: rasa sakit seorang pria 
memukul putranya, artinya:
{rahmat Tuhanmu adalah hamba-Nya Zakaria}
[Maria: 2]
Artinya: Tuhanmu menyayangi hamba-Nya Zakariya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{rahmat Tuhanmu}
[Maria: 2]
Karena itu adalah jenis rahmat tertinggi, dan jika di sini dia menyebut rahmat Allah SWT kepada 
hambanya Zakaria, maka dia berbicara kepada Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya 
dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107]
Rahmat Allah SWT kepada Muhammad bukanlah rahmat khusus untuknya, melainkan rahmat 
umum untuk semua pekerja, dan ini adalah status yang agung dan tinggi.
Apa arti dari
{Ingatlah rahmat Tuhanmu, hamba-Nya Zakaria.}
[Maria: 2]
Maksud saya, ini yang sedang dibacakan kepada Anda sekarang, wahai Muhammad, adalah zikir, 
hadits, dan berita tentang rahmat Tuhanmu, yang merupakan rahmat yang paling tinggi bagi hamba-
Nya Zakariya.
Dan telah kami jelaskan sebelumnya bahwa penghambaan terhadap manusia adalah kehinaan dan 
kehinaan, dan itu adalah kata yang tidak dapat diterima. Adapun pengabdian kepada Allah SWT, itu 
adalah kemuliaan dan kehormatan, melainkan tertinggi dalam pemuliaan, kehormatan dan martabat. 
Wanita
Namun, kasih sayang seperti apa yang diwahyukan Allah SWT ketika Dia memberi tahu Rasul-
Nya, shalawat dan salam, beserta keluarga dan para sahabatnya, tentang kabar tentang hamba-Nya 
Zakaria? Mereka berkata: Karena itu adalah rahmat yang berhubungan dengan kelancaran 
kekuasaan di alam semesta, dan kelancaran kekuasaan pada kenyataan bahwa Allah, Yang Maha 
Suci dan Yang Maha Tinggi, menciptakan sebab-sebab. dengan itu
Termasuk apa yang terjadi dalam kisah Ibrahim sahabat Allah ketika orang-orang kafir 
melemparkannya ke dalam api, dan bukan keberuntungan Allah untuk memadamkan api dari 
Abraham, atau membuat api menjadi dingin dan damai bagi Abraham untuk menyelamatkan 
Abraham; Karena mungkin saja lawan-lawan Ibrahim as, tidak akan dapat menangkapnya, atau 
menurunkan hujan yang memadamkan api yang mereka nyalakan, tetapi tidak demikian dengan 
ketidaksetujuan orang-orang. Dan jika tidak hujan, kami akan melakukan ini dan itu



Jadi: Kehendak Allah berkehendak untuk merencanakan orang-orang ini, dan untuk menunjukkan 
kepada mereka keserbagunaan kekuatan ilahi, untuk memungkinkan mereka benar-benar 
melemparkan Ibrahim ke dalam api, maka tatanan yang lebih tinggi datang dari Sang Pencipta, 
Maha Suci Dia, kepada Yang Maha Kuasa. api bahwa properti pembakaran terganggu di dalamnya:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Demikian juga, dalam kisah rahmat Allah kepada hamba-Nya Zakaria, itu memberi kita bukti 
kemahakuasaan kekuasaan dalam masalah penciptaan, dan menarik kita pada fakta bahwa Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, telah membuat alam semesta menyebabkan, jadi siapa pun yang 
mengambil penyebabnya akan mencapai penyebabnya, tetapi jangan tergoda oleh penyebabnya; 
Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, mungkin memberi Anda alasan, atau Dia mungkin 
membatalkannya secara permanen dan membawa penyebab tanpa alasan
Fleksibilitas kemampuan telah dimanifestasikan dalam kisah awal penciptaan. Kita tahu bahwa 
keragaman manusia dan reproduksi mereka terjadi melalui perkawinan antara seorang pria dan 
seorang wanita, tetapi kelancaran kemampuan tidak berhenti pada alasan ini, dan Sang Pencipta, 
Maha Suci Dia, mengarahkan ciptaan-Nya dalam semua aspek penciptaan. , jadi Adam datang tanpa 
laki-laki atau perempuan, dan menciptakan Hawa. Dari laki-laki tanpa perempuan, dan Yesus 
diciptakan dari perempuan tanpa laki-laki
Kekuatan ilahi, kemudian, tidak dibatasi oleh sarana, dan keserbagunaan kemampuan ini tetap ada 
dalam penciptaan sampai Hari Kiamat ditetapkan, jadi kita melihat pria dan wanita sebagai 
pasangan yang sudah menikah, tetapi mereka tidak memiliki anak dan alasan terputus dalam mereka 
sehingga kita tidak bergantung pada penyebab dan melupakan Penyebab, Maha Suci Dia, yang 
mengatakan:
{Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan berkehendak * 
laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan sia-sia Dia mengetahui 
hal-hal}
[Al-Syura: 49-50]
Dan kelancaran kekuatan dalam kisah Zakaria, saw, terbukti bahwa Allah SWT menjawab doa 
Zakaria untuk memberinya seorang putra.
Allah berfirman:}
Mengingat rahmat Tuhanmu kepada hambanya Zakaria
{[Maryam: 2]
Artinya: semoga Allah merahmatinya, tetapi kapan rahmat ini? Yang Mahakuasa, Yang Maha 
Tinggi, berfirman:
ketika Tuhannya memanggil
{ (/2236) ketika dia memanggil Tuhannya panggilan rahasia (3) yaitu: pada saat dia memanggil 
Tuhannya panggilan rahasia
Panggilan adalah salah satu jenis gaya bicara, dan para ahli retorika membagi pidato menjadi berita, 
yaitu menceritakan tentang sesuatu dengan kata-kata yang mungkin benar atau salah.
Dan makhluk, yaitu meminta sesuatu dengan ucapanmu, dan makhluk itu adalah pernyataan yang 
tidak mengandung kebenaran atau kebohongan.
daya tarik penciptaan; Karena kamu ingin menciptakan sesuatu dari dirimu sendiri, maka jika kamu 
berkata: Wahai Muhammad, kamu ingin membuat jumlah suara untukmu, maka seruan itu adalah 
permintaan untuk berpaling darimu, tetapi apakah benar seruan dari Allah SWT dalam hal ini? 
nalar? Anda hanya memanggil mereka yang jauh dari Anda, yang ingin Anda ambil dari Anda
Bagaimana kamu berseru kepada Tuhanmu, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika Dia lebih 



dekat denganmu daripada urat lehermu? Bagaimana Anda memanggil-Nya ketika Dia mendengar 
Anda bahkan sebelum Anda berbicara? Jika gilirannya untuk Anda hadir setiap saat, apa tujuan dari 
panggilan di sini? Kami mengatakan: Tujuan dari panggilan adalah untuk berdoa
Panggilan tersebut dijelaskan di sini sebagai:
{panggilan tersembunyi}
[Maryam: 3]
Karena tidak seperti panggilan ciptaan kepada ciptaan, yang perlu meninggikan suara agar dapat 
didengar.
{Dan sembunyikan atau ucapkan ucapan Anda bahwa Dia Maha Mengetahui hati.}
[Raja: 13]
Di antara etika berdoa adalah bahwa kita berdoa kepada-Nya, Maha Suci Dia, seperti yang Dia 
perintahkan kepada kita:
{Panggil Tuhanmu dalam kerendahan hati dan rahasia.}
[Bea Cukai: 55]
Dialah Yang Maha Kuasa
{tahu rahasia dan paling tersembunyi}
[Taha: 7]
Artinya: Apa yang lebih tersembunyi dari rahasia? Karena, Kemuliaan bagi-Nya, sebelum itu 
menjadi rahasia, Dia tahu bahwa itu akan menjadi rahasia
Oleh karena itu, Allah SWT menjadikan doa terbaik sebagai doa tersembunyi; Karena seseorang 
mungkin berdoa kepada Tuhannya untuk sesuatu, dan jika orang lain mendengarnya, dia mungkin 
menguranginya, maka dia menyembunyikan doa itu antara hamba dan Tuhannya agar masalahnya 
tidak terungkap kepada orang-orang.
Adapun Kebenaran, Maha Suci-Nya, itu adalah tirai yang mencintai penyembunyian bahkan atas 
orang-orang berdosa, dan juga bagi seorang hamba untuk berdoa kepada Tuhannya dengan apa 
yang dia malu untuk menyebutkan di depan orang, dan bebas dalam doa, maka dia berdoa kepada 
Tuhannya sesuka hatinya; Karena dia adalah Tuhannya dan walinya yang dia takuti
Dan jika orang-orang bersedih dan bosan jika Anda menanyakan hal sekecil apa pun kepada 
mereka, Allah SWT akan bersukacita atas Anda jika Anda bertanya kepada-Nya.
Tetapi mengapa Zakharia menyembunyikan doanya? Zakaria berdoa kepada Tuhannya untuk 
memberinya seorang putra, tetapi bagaimana permintaan ini dapat dipenuhi ketika dia telah 
mencapai usia tua yang keras kepala dan istrinya mandul? Seolah-olah semua alasan yang ada 
dinonaktifkan untuknya. Oleh karena itu, dia kembali kepada Allah dalam permohonan: Ya Tuhan, 
tidak ada perlindungan bagi saya kecuali Anda, karena Anda sendiri yang mampu melanggar 
hukum dan hukum, dan ini adalah permintaan dari Zakaria yang datang pada waktu yang salah.
menyembunyikannya juga; Karena dia meminta anak laki-laki di hadapan sepupunya yang akan 
membawa pendekatannya setelah dia, tetapi dia tidak mempercayakan mereka dengan kurikulum 
Allah; Karena gerakan nyata mereka dalam kehidupan tidak sesuai dengan kurikulum, jadi 
bagaimana dia bisa mempercayakan mereka dengan kurikulum Allah ketika mereka tidak 
dipercayakan dengan diri mereka sendiri? Jika Zakaria berdoa kepada Tuhannya untuk memberinya 
seorang anak laki-laki untuk mewarisi kenabian setelah dia, maka mereka akan marah pada 
permohonan Zakaria dan memusuhi dia; Itulah sebabnya doanya datang secara rahasia, untuk 
membuatnya bahagia antara dia dan Tuhannya Yang Maha Kuasa
Pertanyaan lain yang harus dijawab di sini: Mengapa Zakharia meminta anak laki-laki di usia yang 
sangat terlambat, setelah dia mencapai usia yang sangat tua, dan istrinya menjadi mandul? Zakaria, 
saw, menjelaskan alasannya dalam ayat-ayat berikut, mengatakan:



{mewarisi saya dan mewarisi dari keluarga Yakub}
[Maryam: 6]
Jadi: alasan meminta anak laki-laki adalah murni agama, dia tidak meminta keuntungan duniawi, 
tetapi hasratnya terhadap anak laki-laki adalah agar orang-orang setelahnya tidak merasa aman dari 
pendekatan Allah dan perlindungan dari korupsi.
Itulah sebabnya dia berkata: (wariskan saya) di sini tidak memahami warisan uang seperti yang 
dibayangkan beberapa orang; Karena para nabi tidak mewariskan, sebagaimana Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda, “Kami para nabi tidak mewarisi apa yang 
kami tinggalkan sebagai sedekah.” Dengan demikian, Nabi meninggalkan dunia tanpa ada 
kerabatnya yang mengambil manfaat dari uangnya, bahkan orang miskin di antara mereka.
Masalah dengan para nabi semua murni demi Allah SWT. Maka dia kemudian berkata:
{dan mewarisi dari keluarga Yakub}
[Maryam: 6]
Yaitu: ramalan yang mereka sampaikan
Di sini tidak pernah benar untuk memahami warisan sebagai warisan uang atau kenikmatan fana 
dunia
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Salomo mewarisi Daud}
[Semut: 16]
Dalam hal apa dia mewarisinya? mewariskannya dalam warisannya? Jadi, bagaimana posisi 
saudara-saudaranya yang tersisa? Dia pasti mewarisinya dalam nubuatan dan kerajaan, karena 
masalahnya jauh dari warisan materi
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan bahwa Zakaria, saw, berkata:
Tuhan berkata, aku lemah
{(2237) Dia berkata, "Ya Tuhanku, aku, dan tulang-tulangnya berasal dariku, dan kepala menyala-
nyala dengan uban, dan aku tidak ada dalam doamu."
{Tuhan, saya, dan tulangnya berasal dari saya}
[Maryam: 4]
Dan disebutkan dalam doa bahwa kita mengatakan: Ya Tuhan!
Atau kami mengucapkan: Ya Allah, maka kata Zakaria (Tuhan), artinya: Ya Tuhan; Karena dia 
berdoa dengan suatu hal yang berkaitan dengan pemberian ketuhanan, yang meliputi orang yang 
beriman dan orang yang tidak beriman, bahwa dia meminta seorang anak, dan ini adalah masalah 
yang berkaitan dengan struktur kehidupan dan kelayakannya untuk melahirkan, dan ini dari karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, sekalipun hubungan dalam permintaan anak itu bersifat ilahiah, yaitu 
mengemban kurikulum menurut ayahnya.
Seolah-olah Zakaria as, memanggil Tuhannya: Ya Tuhan, yang memberi kepada orang-orang yang 
beriman kepada-Mu, dan memberi kepada orang-orang kafir, yang memberi kepada orang-orang 
yang taat, dan memberi kepada orang-orang yang durhaka, melarang itu. kamu menahan 
pemberianmu dari orang-orang yang mentaatimu dan menyeru orang-orang agar taat kepadamu.
Adapun doa kepada Allah, itu dalam urusan ibadah dan tugas
Kemudian Zakaria, saw, menyajikan alasan untuk permintaan ini:
{Tuhan, saya, dan tulangnya berasal dari saya}
[Maryam: 4]
Wean adalah kelemahan, dan dia berkata:
{Dan mereka adalah tulangnya}
[Maryam: 4]



Karena segala sesuatu memiliki konsistensi dalam kekerasan dan kekuatan, misalnya air memiliki 
konsistensi yang diketahui, lemak memiliki konsistensi, daging memiliki konsistensi, saraf dan 
tulang dan semua elemen pembentukan manusia, dan tulang adalah yang terkuat dari hal-hal ini, 
dan tulang dalam konstruksi tubuh manusia adalah seperti (sasis) dalam bahasa era modern, dan 
pada tulang Tubuh manusia dibangun dari daging, darah, dan saraf, jadi jika tulang - yang 
merupakan elemen terkuat - menjadi lemah dan lemah, kemudian mengubahnya secara apriori.
Oleh karena itu, ketika orang Arab itu mengeluhkan kekeringan dan kekeringan, apa yang dia 
katakan? Dia berkata: tahun-tahun sulit telah kami lewati: tahun yang melelehkan lemak - yaitu: 
setelah kelaparan dan kekurangan makanan - dan tahun yang menghilangkan daging - yaitu: setelah 
saya menghabiskan lemak - dan satu tahun yang menghilangkan tulang
Seolah-olah tulang adalah gudang makanan terakhir dalam tubuh manusia ketika makanan dan 
minuman terputus
Tulang dalam hal ini mengarahkan makanannya ke otak secara khusus; Karena selama otak tetap 
menerima kehidupan, apa yang terjadi pada tubuh dalam hal kerusakan dapat diperbaiki dan 
kembali normal, maka: Keselamatan manusia terkait dengan keselamatan otak
Oleh karena itu, kami menemukan dokter dalam kasus kritis memusatkan perhatian mereka pada 
keselamatan otak, dan mengatur hidup atau mati manusia, bahkan jika jantung berhenti, mereka 
dapat mengembalikannya ke keadaan normal, tetapi jika otak berhenti, ini berarti kematian.
Seolah-olah Nabi Allah Zakariya, saw, berkata: Ya Tuhan, tulangku lemah, dan aku tidak punya 
apa-apa lagi selain sumber terakhir untuk mencari kehidupan.
Dan karena tulang itu adalah benda batin yang terkubur di bawah kulit, maka itu adalah bacaan 
batin, maka Zakaria as, ingin mengajukan argumen lain yang jelas, maka ia datang dengan perintah 
yang jelas:
{dan kepala menangkap uban}
[Maryam: 4]
Dia menyamakan uban di kepalanya seperti nyala api, karena uban di atasnya sebening api.
Perenung dalam analogi ini akan menemukan bahwa api juga memakan kayu dan tetap menyala 
dengan nyala api yang naik selama vitalitas tanaman yang menyulut api.
Terbakarnya kepala dengan rambut beruban juga merupakan bukti kelemahan tubuh dan 
melemahnya kekuatannya. Karena rambut memperoleh warnanya dari zat berwarna hitam, merah 
atau kuning yang ditemukan di folikel rambut, dan rambut disuplai dengan warna ini, dan 
kelemahan tubuh secara bertahap melemahkan zat ini, sampai menghilang, dan dengan demikian 
rambut tumbuh. keluar putih, dan putih itu bukan warna, tapi putih adalah kekurangan warna akibat 
kelemahan badan dan kelemahan kelenjar Yang menghasilkan warna ini?
Oleh karena itu, kami menemukan orang kaya yang merawat rambut mereka dengan baik dan 
menaruh berbagai bahan di atasnya. Hal pertama yang tampak abu-abu di dalamnya adalah 
pemutihan cambang mereka; Karena cambang biasanya, setelah dipangkas oleh tukang cukur, 
mengambil jumlah terbesar zat kaustik yang mempengaruhi folikel rambut dan zat berwarna ini, 
dan rambut seperti tabung. Sangat mudah untuk mengeluarkan zat-zat ini dari mereka, terutama 
setelah bercukur langsung dan rambut masih terbuka
Lalu dia berkata:}
dan saya tidak celaka dalam permohonan saya kepada Anda, Tuhan
{[Maryam: 4]
yaitu, saya tidak celaka sebelumnya, karena permohonan saya kepada Anda; Karena aku 
menanggapi ajakanmu, sama seperti kamu menghormatiku sebelumnya dengan menjawab, aku 
tidak nakal dengan permohonanmu, tapi aku senang menjawabnya, jadi jangan hentikan 



kebiasaanmu denganku kali ini, dan buat aku bahagia karena kamu menjawabku , terutama karena 
saya meminta Anda untuk mematuhi Anda, karena saya tidak ingin meninggalkan dunia kecuali 
bahwa saya diyakinkan oleh siapa Dia membawa kurikulum, dan dia melakukan tugas ini setelah 
saya
Dan bolehlah kamu berdoa kepada Allah untuk sesuatu yang kamu cintai, maka jika apa yang kamu 
cintai tidak datang dan kamu tidak mencintai, maka kamu akan bersedih hati seolah-olah kamu 
sengsara dengan doamu, dan bisa jadi itu adalah kesengsaraan sebuah kebohongan, karena kamu 
tidak tahu hikmah mencegah dan tidak menjawab, kamu tidak tahu bahwa Allah SWT 
mengendalikan tindakanmu
Mungkin Anda telah berdoa untuk sesuatu yang Anda lihat baik dari sudut pandang Anda dan 
dalam pengetahuan Allah bahwa tidak ada kebaikan untuk Anda di dalamnya, dan Dia 
mencegahnya dari Anda dan membuat keadilan bagi Anda apa yang Anda salah dalam 
memperkirakan kebaikan. . Anda bahwa itu baik dan Allah mencegahnya untuk mengetahui bahwa 
kebaikan tidak ada di dalamnya
Kemudian Zakariya as, menyebutkan alasan lain, yang merupakan penyebab penyebab dan inti dari 
masalah ini, maka dia berkata:}
Dan aku takut pada para loyalis
{(/2238) Dan aku takut setia dari belakangku, dan istriku mandul, jadi berikan aku dari milikmu 
sebagai wali dari keluarga kedua, dan mereka dari orang-orang dari generasi, yang akan 
membawanya setelah dia ( 5). Karena dia melihat dari perilaku mereka dalam hidup bahwa mereka 
tidak memenuhi syarat untuk mengemban misi ini
{dari belakangku}
[Maryam: 5]
Telah kami jelaskan dalam Surat Al-Kahfi bahwa kata di belakang memiliki arti: di belakang, atau 
di depan, atau setelah, atau sebaliknya.
Dan ini dia dengan arti: setelah aku
Kemudian dia berkata:
{Dan istri saya mandul}
[Maryam: 5]
Yang mandul adalah yang tidak melahirkan secara alami pada awalnya, atau menjadi mandul 
karena telah mencapai usia menopause, misalnya.
Kita tahu bahwa reproduksi dan melahirkan anak dalam ras manusia muncul dari seorang pria dan 
seorang wanita, dan Zakharia sebelumnya menggambarkan kondisinya yang lemah dan usia tua, 
kemudian dia menceritakan tentang istrinya bahwa dia mandul dan tidak melahirkan, oleh karena 
itu: semua alasan untuk prokreasi tidak valid.
Dan berkata:
{Dan istri saya mandul}
[Maryam: 5]
Yaitu: dia pada dasarnya mandul, dan ini adalah hal yang menyertainya yang tidak darurat baginya, 
karena dia belum pernah memiliki anak sebelumnya.
Kemudian dia berkata:
{berikan padaku}
[Maryam: 5]
Hadiah adalah memberi tanpa imbalan. Alasan di sini ditangguhkan, dan kata pengantar 
mengatakan: Tidak ada prokreasi; Karena itu dia tidak mengatakan, misalnya: Beri aku; Karena 
pemberian mungkin sebagai balasan, tetapi dalam hal ini pemberian itu gratis dan tanpa perkenalan. 



Seolah-olah dia berkata: Ya Tuhan, jika Anda akan memberi saya anak laki-laki, itu adalah hadiah 
dari Anda yang saya tidak punya alasan; Itulah sebabnya dia mengatakan dalam ayat lain tentang 
otoritas Abraham, saw:
{Segala puji bagi Allah yang memberikan saya di hari tua saya Ismail dan Ishak}
[Ibrahim: 39]
Kami memiliki jeda dan catatan dalam ayat Yang Mahatinggi
{di usia tua}
[Ibrahim: 39]
Seperti yang dikatakan oleh para komentator: (Ali) di sini berarti (dengan) dan (pada) tiga huruf dan 
(dengan) dua huruf, jadi mengapa Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berubah dari yang 
ringan ke yang berat? Di balik pengucapan ini pasti ada tambahan baru, yaitu (with) hanya merujuk 
pada kemalasan, sedangkan (Ali) merujuk pada kemalasan dan kesombongan.
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Tuhanmu layak diampuni bagi manusia atas kesalahannya}
[Guntur: 6]
Seolah-olah ketidakadilan mengharuskan mereka dihukum, tetapi rahmat dan pengampunan Allah 
bagi mereka lebih besar daripada hukuman yang pantas mereka terima.
Dan berkata:
{dari milikmu}
[Maryam: 5]
Yaitu: darimu, bukan dengan alasan (wali), yaitu: anak shaleh yang mengikutiku dalam mengemban 
amanah menyampaikan pendekatanmu kepada manusia sehingga gerak kehidupan akan 
disampaikan kepada mereka.
Kemudian dia berkata:
{mewarisi saya dan mewarisi dari keluarga Yakub}
(2239) Milikilah aku dan wariskan dari keluarga Yakub, dan jadikanlah dia Tuhan yang penyayang. 
(6) Telah kami jelaskan bahwa pewarisan di sini bukan berarti harta warisan; Karena para nabi tidak 
mewariskan, dan sisa uang mereka adalah sedekah setelah mereka, tetapi yang dimaksud di sini 
adalah warisan ilmu, kenabian, dan kerajaan, dan membawa pendekatan Allah kepada manusia, dan 
kami perhatikan bahwa dia tidak cukuplah dengan ucapannya (wariskan aku), melainkan dia 
berkata:
{mewarisi saya dan mewarisi dari keluarga Yakub}
[Maryam: 6]
Aku bukanlah yang tertinggi dalam ketaatan dalam keluarga Yakub, ada Ibrahim, Ismail, Ishak dan 
Yakub, dan ini adalah kerendahan hati darinya dan pertimbangan nasib manusia dan merendahkan 
rumah mereka.
Dan berkata:
{Dan jadikan Dia Tuhan yang berkenan}
[Maryam: 6]
Yaitu: puas dengan Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Zakaria, kami memberi kabar gembira tentang seorang anak laki-laki}
(2240) Hai Zakaria, kami kabarkan kepadamu tentang seorang anak laki-laki yang bernama Yahya, 
yang sebelumnya tidak Kami beri nama. Allah menjawab permohonan Zakaria dan alasan 
permintaannya. Dia menjawabnya dengan mengatakan:
{Yazakaria}



[Maryam: 7]
Dan mengarahkan pidato Zakaria, saw, dengan cara ini secara langsung adalah bukti dari respon 
cepat untuk permohonannya, sehingga jawaban datang langsung tanpa perkenalan.
Misalnya: apa yang diriwayatkan Al-Qur'an dari kisah Sulaiman, saw, dan Belqis. Sulaiman 
berkata:
{Dari Anda akan membawa saya tahtanya di hadapan Aotona Muslim * imp dari jin saya akan 
membawanya sebelum dia mengatakan bahwa dari Anda saya oleh sekretaris yang kuat * berkata, 
yang memiliki pengetahuan tentang buku itu akan saya bawa sebelum memantul kembali kepada 
Anda Partyk ketika dia melihat kandang bersamanya Hama berkata lebih suka Tuanku Ablona 
Haruskah saya berterima kasih atau tidak percaya?}
[Semut: 38-40]
Jadi dia berkata:
{sebelum Anda membelakangi Anda}
[Semut: 40]
Dan berkata:
{dia melihat dia menetap dengan dia}
[Semut: 40]
Tuturan yang dibutuhkan oleh konteks cerita, seolah-olah kita mengatakan: Maka dia pergi dan 
membawa singgasana, tetapi metodenya datang dengan cepat untuk menyamai kecepatan peristiwa 
dalam membawa singgasana Bilqis dari tempatnya.
Dan berkata:
{Kami memberi Anda kabar baik}
[Maryam: 7]
Kabar baiknya: Ini memberi tahu Anda apa yang membuat Anda bahagia sebelum memperpanjang 
kegembiraan dari hal yang baik, dan itu mungkin memberi Anda kabar baik tentang yang setara dan 
terletak di kabar baik. Ketika kabar baik datang dari Allah, ketahuilah bahwa itu benar dan tidak 
diragukan lagi kenyataan
Dan berkata:
{Dengan anak laki-laki bernama Yahya}
[Maryam: 7]
Yaitu: Dia juga menyebutnya
Dan kita tahu bahwa manusia memiliki pilihan dalam memberi nama pada nama, dan mereka bebas 
melakukannya. Yang satu menamai putranya (Harnkish) gratis, dan yang lain menyebut putrinya 
Negro (Qamar) juga gratis.
Namun, ketika orang dipanggil, mereka berharap dalam judul fitur yang menyenangkan jiwa dan 
menenangkan mata, sehingga ketika kita menyebut orang yang bahagia, mereka optimis bahwa dia 
akan benar-benar bahagia, dan nama itu digunakan untuk menunjukkan nama. Tidak, itu tidak 
memiliki atau menjaminnya; Karena ada kekuatan yang lebih tinggi darinya yang mengendalikan 
masalah ini, dan nama itu mungkin muncul secara tidak sengaja
Tetapi jika yang disebut itu adalah Allah swt, maka nama itu harus dipenuhi dalam yang namanya, 
dan itu berlaku untuknya, dan kehendaknya harus terpenuhi pada yang menamakannya, dan 
kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, bernama Ibnu Zakaria Yahya, maka sifat ini harus 
berlaku padanya, dan suatu tindakan terhadapnya mati, maka: Dia, Maha Suci-Nya, mampu 
menghidupkannya, tetapi untuk berapa lama? Berapa tahun? Hidup ada di sini dan hidup dicapai 
bahkan dengan usia rata-rata, misalnya, dia menghidupkannya kembali dan kualitas hidup tercapai 
di dalamnya



Oleh karena itu, orang-orang berilmu menyimpulkan dari namanya Yahya bahwa Ibn Zakariya akan 
mati syahid agar tetap hidup sebagaimana Allah memanggilnya, dan dia
dan berkata:}
Kami tidak menjadikannya racun untuknya
{[Maryam: 7]
Summi: Para ulama berselisih tentang artinya, dan mereka berkata: Itu datang dengan makna: 
analog, perumpamaan, atau perumpamaan.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan bersabarlah 
dalam beribadah kepada-Nya.
[Maryam: 65]
Mereka berkata: Dia bernama di sini, mengandung dua arti: Apakah Anda tahu sesuatu yang mirip 
atau mirip dengannya? Karena Allah adalah
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
{Dan dia tidak punya siapa-siapa.}
[Pengabdian: 4]
Dan kita dapat mengatakan dalam pengertian ini juga dalam kisah Yahya, saw, kecuali bahwa 
sesuatu terjadi di dalamnya, yaitu: Allah SWT berfirman dalam hal Yahya:}
Kami tidak menjadikannya racun untuknya
{[Maryam: 7]
Dan kami menganggapnya dalam arti persamaan atau analogi dan serupa, jadi ini berarti bahwa 
tidak ada yang mendahului Yahya seperti dia dalam kebenaran dan ketakwaan, lalu di mana bapak 
para nabi Ibrahim as? Dimana Ismail dan Ishak? Makna ini, bahkan jika konteksnya mungkin 
membawanya ke tempat lain, tidak benar di sini. Karena Allah SWT menjadikan di hadapan Yahya 
seseorang yang lebih baik dari Yahya, atau setidaknya seperti dia
Arti lainnya adalah:
{Apakah Anda tahu namanya?}
[Maryam: 65]
Yaitu: Apakah ada seseorang yang disebut dengan nama-Nya, Yang Maha Tinggi? Inilah makna 
yang lugas dalam kisah Yahya as; Karena itu adalah nama pertama Kebenaran, Maha Suci Dia, 
ditempatkan pada Ibn Zakariya, dan tidak ada yang dipanggil sebelumnya, tetapi setelah dia nama 
ini menyebar, sampai penyair berkata: Aku menamakannya Yahya ke Yahya, jadi di sana tidak ada 
cara untuk menolak ketetapan Allah di dalamnya. Bahkan di antara orang-orang kafir dan ateis yang 
secara terbuka menyatakan ateisme mereka dan menyatakan penolakan mereka terhadap Sang 
Pencipta, kemuliaan bagi-Nya, tidak ada dari mereka yang berani menyebut putranya (Allah), dan 
kebebasan untuk memilih nama dijamin. ; Itulah sebabnya mereka takut untuk diri mereka sendiri 
dan anak-anak mereka bahwa mereka diberi nama ini
Jadi: kata (Sumema) dalam masalah ketuhanan diambil untuk dua arti, tetapi dalam masalah Yahya 
hanya mengandung arti kedua.
Misalkan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi meninjau nama-nama sebelumnya dan 
tidak menemukan di masa lalu seseorang yang dipanggil (Allah), maka dia menyatakannya sebagai 
tantangan:
{Apakah Anda tahu namanya?}
[Maryam: 65]? Setelah tantangan ini, tidak terpikir oleh siapa pun untuk dipanggil dengan nama itu
(/2241) Dia berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana saya bisa memiliki anak laki-laki ketika istri saya 



mandul, dan saya telah mencapai usia keras kepala, mengetahui bahwa kabar baik dari Tuhannya, 
atas dia damai, akan datang untuk mewujudkan bahwa (8) ketika mereka mendengar kabar baik ini 
dari saya. Bahwa dia telah mencapai usia yang sangat tua dan istrinya mandul? Tapi apa maksud 
Zakaria dengan pertanyaannya, padahal dia tahu betul bahwa Allah SWT mengetahui keadaannya 
dan istrinya? Kenyataannya Zakaria a.s. tidak mengutuk terjadinya kabar gembira ini, tidak pula 
bertaubat kepada Allah, dan melarangnya untuk berniat demikian. Sebaliknya, kabar baik 
menggodanya untuk mengetahui bagaimana, seperti yang terjadi dalam kisah Musa - saw - ketika 
Tuhannya berbicara kepadanya dan memilihnya, dan memilihnya dengan karakteristik ini, sehingga 
pidato itu menggodanya untuk Meminta sebuah visi, dia berkata:
{Tuhan tunjukkan padaku bahwa aku boleh melihatmu}
[Al-A'raf: 143]
Dan seperti yang terjadi dalam kisah Ibrahim as, ketika dia berkata kepada Tuhannya:
{Tuhan, tunjukkan padaku bagaimana Anda menghidupkan kembali orang mati}
[Al-Baqarah: 260]
Bapak para nabi tidak meragukan kemampuan Allah SWT untuk membangkitkan orang mati, tetapi 
dia ingin mengetahui cara yang menakjubkan ini, karena pidato bukanlah dalam realitas ada dan 
tidak ada, melainkan tentang bagaimana realitas itu ada, dan pidato tentang bagaimana tidak ada 
hubungannya dengan keberadaan.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepadanya bahwa masalah ini tidak dikatakan, 
melainkan sedang dibahas dalam praktek, jadi dia memerintahkan dia dengan apa yang kita ketahui 
dari cerita ini: bahwa dia membawa empat burung sendiri, lalu dia membawa mereka kepadanya 
untuk memastikan dirinya akan realitasnya, kemudian dia memerintahkannya untuk memotongnya 
menjadi beberapa bagian, kemudian menyebarkan bagian-bagian ini di puncak gunung, kemudian 
Setelah itu, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, meninggalkannya untuk memanggil mereka Sendiri, dan 
untuk mengeluarkan perintah dari-Nya, sehingga potongan-potongan yang tercerai-berai ini 
berkumpul dan hidup kembali.
dan hargai itu
Jika manusia mengkaitkan pengaruh kemampuannya kepada yang lemah, maka barang siapa yang 
tidak mampu membawa sesuatu maka bawalah seseorang yang dapat memikulnya untuknya, dan 
barang siapa yang tidak mampu melakukan sesuatu maka bawalah orang yang melakukannya, dan 
dia tetap lemah dan tidak mampu berbuat apa-apa. . pada tindakan
Dia berkata:
{Aku akan punya anak laki-laki}
[Maria: 8]? Sebuah pertanyaan tentang bagaimana, sama seperti Ibrahim as, ketika Tuhannya 
berkata kepadanya:
{Apakah kamu tidak percaya}
[Al-Baqarah: 260]? Artinya: Kemampuan saya untuk menghidupkan kembali orang mati. Dia 
berkata (Ya), artinya: Ya, saya percaya
{Tapi untuk meyakinkan hatiku}
[Al-Baqarah: 260]
Yaitu: bagaimana kebangunan rohani terjadi
Atau: Zakaria as berkata:
{Aku akan punya anak laki-laki}
[Maryam: 8]
Dia ingin mendokumentasikan dan merekam kabar baik ini, sama seperti Anda berjanji kepada 
putra Anda bahwa Anda akan membelikannya hadiah, jadi dia mendesak Anda dalam hal ini untuk 



mengkonfirmasi janji Anda kepadanya, dan senang karena itu adalah janji yang akan terpenuhi 
tanpa keraguan. Kemudian Zakaria menyebutkan alasan keheranannya dalam hal ini dan berkata:
{Dan istri saya mandul, dan dia telah mencapai usia tua yang parah}
[Maryam: 8]
'Atty': artinya tirani, tirani, dan korupsi. Dan 'Atty': tidak percaya, dan 'Atty': dia yang kuat yang 
tidak terkalahkan. Itulah sebabnya ia menggambarkan arogansi, yang merupakan simbol 
kelemahan, sebagai arogansi; Karena kelemahan uban dan usia tua adalah kelemahan yang tidak 
dapat dilawan atau dilawan oleh siapa pun, betapapun ia menipunya dengan obat-obatan dan obat-
obatan (dan vitamin).
Tampaknya masalah anak laki-laki ini disibukkan dengan Zakaria, as; dan bersikeras padanya; 
Karena dia banyak berdoa kepada Allah untuk memberinya seorang putra. Di tempat lain dia 
berkata:
{Tuhan Tdhirni bukan individu dan Anda adalah pewaris terbaik}
[Para Nabi: 89]
Zakaria a.s., ingin anak itu diwarisi dan diwarisi; Karena Allah SWT adalah sebaik-baik pewaris
Tapi jawabannya datang:
{Maka Kami membalasnya dan memberinya kehidupan, dan memperbaiki istrinya untuknya.}
[Para Nabi: 90]
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tetapkan istrinya untuknya}
[Para Nabi: 90]
yang akan melahirkan anak ini, dia berkata:
{Dan Kami memberinya kehidupan}
[Para Nabi: 90]
Kebajikan istri bukanlah syarat terwujudnya kabar gembira ini dan terjadinya karunia ini
Berikut adalah manifestasi dari keserbagunaan kekuatan ilahi bahwa tidak ada yang tidak mampu, 
karena Dia, Maha Suci-Nya, mampu memperbaiki istri mandul ini. Pengerjaan ilahi tidak berhenti 
pada batas, seolah-olah salah satu perangkat Anda rusak, misalnya, dan Anda membawanya ke 
tukang listrik untuk memperbaikinya dan dia menemukan kerusakannya hebat, jadi dia 
menyarankan Anda untuk meninggalkannya dan membeli baru. Tidak ada cara untuk 
memperbaikinya
Oleh karena itu, Allah SWT menetapkan Zakaria istrinya agar kita tidak berpikir bahwa Yahya 
datang dengan cara lain, dan istri masih sama.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Begitu kata Tuhanmu
{(2242) Dia juga berkata, "Tuhanmu mudah bagiku, dan aku menciptakan kamu sebelumnya, dan 
kamu bukan apa-apa."
{Demikian kata Tuhanmu}
[Maryam: 9]
Artinya: Dia Yang Mahakuasa mengatakan itu dan memutuskannya, jadi jangan membahas masalah 
ini, karena kami tahu tentang Anda dan kesombongan Anda, dan bahwa istri Anda mandul, dan 
dengan itu saya akan memberi Anda seorang anak.
Dan firman-Nya:
{Sangat mudah bagi saya}
[Maryam: 9]
Dalam ayat lain dia mengatakan dalam ayat Kebangkitan:



{Dan lebih mudah baginya}
[Roma: 27]
Jangan berpikir bahwa urusan Allah SWT ada yang mudah, ada yang lebih mudah, dan ada yang 
sulit, karena yang dimaksud dengan kata-kata ini adalah mendekatkan makna ke dalam pikiran kita.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada kita sesuai dengan kata-kata dan logika kita, 
karena penciptaan yang ada lebih mudah dalam pandangan kita daripada penciptaan yang tidak ada, 
sebagai Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi berkata:
{Apakah kita dengan ciptaan pertama, tetapi mereka bingung dengan ciptaan baru}
[T: 15]
Jadi: persoalan penciptaan bagi-Nya Yang Maha Tinggi, tidaklah mudah atau mudah atau sulit dan 
lebih sulit lagi, karena ini dikatakan kepada yang mengerjakan sebagai penawar, dan 
menghilangkannya sebagai amalan, dan ini ada pada kita. tindakan sebagai manusia.
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Kemudian Allah SWT menunjukkan yang terkuat, mengatakan:
{Aku menciptakanmu sebelumnya dan kamu bukan apa-apa}
[Maryam: 9]
Karena ada Yahya dari sesuatu yang kurang aneh dari itu aku ada dari ketiadaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tuanku berkata, buatkan aku tanda}
(2243) Dia berkata, "Ya Tuhanku, jadikanlah aku sebuah tanda." Dia berkata, "Tanda Anda adalah 
bahwa Anda tidak berbicara dengan orang selama tiga malam pada waktu yang sama." (10) (ayat) 
yaitu: tanda bahwa istrinya telah dibawa pergi olehnya selama sembilan bulan, tetapi dia tidak 
memiliki kesabaran selama sembilan bulan. Dia hidup dalam bayang-bayang berkah ini, seolah-olah 
itu adalah kenyataan yang lidahnya tidak henti-hentinya bersyukur, dan berkah itu tetap ada di 
benaknya meskipun putranya masih menjadi janin dalam kandungan ibunya.
Dan Tuhannya menjawabnya:
{Tanda Anda adalah bahwa Anda tidak berbicara dengan orang selama tiga malam pada waktu 
yang sama.}
[Maria: 10]
Tandamu adalah tidak berbicara dengan manusia selama tiga malam, dan (kecuali) tidak melarang 
berbicara, melainkan untuk menginformasikan tentang situasi yang akan terjadi padanya tanpa 
kehendaknya, sehingga dia tidak berbicara kepada orang-orang dengan aman. anggota tubuhnya dan 
tanpa alasan yang menghalanginya untuk berbicara, seperti bisu atau lainnya.
Jadi dia berkata:
{Tiga malam bersama}
[Maria: 10]
Yaitu: sehat, sehat, bugar, tidak ada kekurangan pada diri Anda, tidak ada kekurangan pada salah 
satu anggota tubuh Anda.
Jadi, tidak berbicara bukanlah cacat, melainkan tanda dari Allah
Ada perbedaan antara tatanan kosmik dan tatanan hukum, tatanan universal adalah apa yang ada 
dan Anda tidak punya pilihan untuk tidak menjadi, dan tatanan hukum adalah apa yang Anda punya 
pilihan di mana Anda bisa patuh dan patuh, atau tidak patuh. dan menjadi tidak patuh.
Apa yang terjadi pada Zakaria adalah masalah kosmik, dan tanda dari Allah di mana ia tidak punya 
pilihan, seolah-olah Allah SWT memberi kita bukti bahwa ada orang-orang yang tidak mencurigai 



penyebab, dan mungkin menjaga penyebab yang masuk akal dan valid dan penyebabnya. tidak 
muncul, lidah di sini hadir, dan alat artikulasi berbunyi, tetapi dia tidak dapat berbicara
Maka pikirkanlah tentang keserbagunaan kemampuan, karena Dia menghendaki anak laki-laki 
untuk Zakaria tanpa alasan, dan di sini dia dilarang dengan adanya alasan, kedua ayat itu sama 
kekuatan dan kehendak-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi dia pergi ke orang-orangnya}
(2244) Maka dia pergi menemui kaumnya dari mihrab, dan dia menyatakan kepada mereka bahwa 
mereka harus memuliakan para nabi, pagi dan petang. Ini adalah mihrab karena Setan berperang di 
dalamnya dengan plot dan bisikannya
Mihrab juga disebutkan dalam kisah Daud, saw:
{Dan apakah berita tentang lawan datang kepada Anda ketika Anda mengepung mihrab?}
[P. 21]
Cuplikan ini berasal dari kisah Zakaria, saw, dalam ayat lain yang juga menunjukkan bahwa kabar 
baik Yahya adalah ketika dia berada di ceruknya, di mana Yang Mahakuasa berfirman:
{Malaikat Vadth berdiri untuk berdoa di oracle yang disertifikasi oleh Allah Ibcrk Bhristiya}
[Al Imran: 39]
Dan firman-Nya:
{Jadi Dia mengungkapkannya kepada mereka}
[Maryam: 11]
Kami berkata: Wahyu memiliki makna linguistik dan makna hukum.
Dalam pengertian ini, wahyu datang dalam berbagai cara, karena Allah SWT mengungkapkan 
kepada para rasul dan nabi, dan mengungkapkan kepada non-utusan dari antara orang-orang pilihan, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7]
Artinya: Katakan padanya jalan tersembunyi, jalan inspirasi
Diwahyukan kepada para malaikat:
{Ketika Tuhanmu menyatakan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu, maka teguhkanlah 
orang-orang yang beriman}
[Al-Anfal: 12]
Diwahyukan kepada orang-orang saleh di antara para pengikut para Rasul:
{Dan ketika saya mengilhami para murid untuk percaya pada saya dan utusan saya}
[Tabel: 111]
Dan media melampaui secara diam-diam ke serangga:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah bahwa kamu membuat rumah dari gunung-gunung 
dan dari pohon-pohon dan apa yang mereka bangun.}
[Lebah: 68]
Sebaliknya, wahyu melampaui benda mati dalam firman Yang Mahakuasa:
{Ketika bumi berguncang dengan gempanya * dan bumi mengeluarkan bebannya * dan manusia 
mengatakan apa yang dimilikinya * pada hari itu *
[Gempa: 1-5]
Setan dapat merujuk satu sama lain:
{Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain dekorasi ucapan karena kesombongan}
[Ternak: 112]
Dan mereka berkata kepada orang tua mereka:



{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Ternak: 121]
Karena setan tidak datang kepada manusia kecuali dengan cara yang tersembunyi, dan dia berbisik 
dalam pikirannya
Adapun wahyu yang sah adalah pemberitahuan dari Allah semata kepada seorang nabi yang 
mengaku sebagai nabi dan bersamanya ada mukjizat.
Allah SWT berfirman:
{Jadi Dia mengungkapkannya kepada mereka}
[Maryam: 11]
Yaitu: Dia memberi tahu mereka melalui referensi; Karena dia tidak berbicara
{memuliakan pagi dan petang}
[Maryam: 11]
Bakra: awal hari, dan petang: akhir, artinya: mengelilingi hari dengan pemuliaan, awal dan akhir
Seolah-olah Zakaria a.s. telah menunjukkan tanda-tanda kegembiraan dan kabar gembira, dan dia 
melihat bahwa rasa syukurnya kepada Allah dan pujiannya tidak meningkat dengan berkat ini, maka 
dia memerintahkan umatnya untuk mengagungkan Allah dengan dia, dan berterima kasih padanya 
untuk berkat ini; Karena itu tidak berlaku untuknya saja, tetapi umum untuk semua orang
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Yahya, ambil bukunya}
(2245) Ya Yahya, ambillah kitab itu dengan kekuatan, dan Kami memberinya penilaian sebagai 
anak laki-laki (12) Kami perhatikan bahwa ayat yang mulia menggerakkan kami dengan gerakan 
yang luas, dan itu memperpanjang masa hidup Yahya yang panjang - konteksnya, dan dia, saw, 
berbicara tentang dia di dalam rahim ayahnya - dia masih berbicara tentang dia di dalam rahim 
ayahnya. Tiba-tiba, dia memanggilnya seolah-olah itu telah menjadi kenyataan:
{Yahya, ambil buku itu dengan kekuatan}
[Maryam: 12]
Dia telah mencapai kedewasaan, dan telah memenuhi syarat untuk mengemban misi dakwah, jadi: 
masalah ini ditanggapi dengan serius, dan itu adalah kenyataan.
Dan berkata:
{ambil bukunya}
[Maryam: 12]
Yaitu: Taurat, dan di dalamnya ada kurikulum Allah yang mengatur gerak hidup mereka
{Dengan kuat}
[Maryam: 12]
Yaitu: dengan keikhlasan dalam menghafalnya dan keinginan untuk mengamalkannya. Karena 
pengetahuan surgawi dan metode ilahi yang datang kepada Anda dalam Taurat tidak dimaksudkan 
agar Anda hanya mengetahuinya, tetapi untuk bertindak berdasarkan itu.
Jika tidak, Allah SWT berfirman tentang Bani Israil:
{Perumpamaan orang yang membawa Taurat kemudian tidak membawanya seperti keledai yang 
membawa kitab.}
[Jumat: 5]
Allah memberi mereka Taurat, tetapi mereka tidak melaksanakannya atau mengamalkannya
Dan kekuatan: Ini adalah energi aktif yang menggerakkan roda kehidupan dalam gerakan dan 
keheningan. Ambil contoh, sebuah pesawat ruang angkasa yang diluncurkan ke luar angkasa, dan 
terus berputar di dalamnya selama beberapa tahun, bertanya-tanya: Dari mana ia mendapatkan 
bahan bakar yang menggerakkannya selama periode ini? Yang benar adalah bahwa ia tidak 



membutuhkan: bahan bakar kecuali sejauh ia mengeluarkannya dari orbit gravitasi bumi, jadi jika ia 
meninggalkan medan gravitasi saat sedang bergerak, ia tetap bergerak dan tidak berhenti kecuali 
oleh gaya. berhentinya, dan juga statis tetap diam sampai kekuatan gerakannya datang
Jadi: gaya menggerakkan yang statis atau menenangkan yang bergerak dan menolaknya, dan inilah 
yang kita lihat di rel kereta dari bemper yang menghentikan kereta; Karena jika Anda ingin 
menghentikan kereta, menghilangkan bahan bakarnya, tetapi masih memiliki gaya dorong yang 
menggerakkannya, Anda memerlukan gaya yang berlawanan untuk menghentikannya, dan inilah 
yang mereka sebut hukum inersia
Artinya: Jika suatu benda bergerak, ia membutuhkan gaya berhenti, dan jika diam, ia membutuhkan 
gaya untuk memindahkannya.
Dan dari hukum kelembaman yang kita pelajari di sekolah, dan Anda perhatikan jika mobil 
menggerakkan Anda, Anda menemukan bahwa tubuh Anda terdorong ke belakang; Karena 
bergerak maju saat Anda diam, jika mobil berhenti, itu akan menggerakkan tubuh Anda ke depan 
karena berhenti saat Anda bergerak
Jadi: benda-benda ini yang bergerak di alam semesta atau diam sebagai akibat dari suatu gaya
Allah SWT berfirman:
{Ambil buku itu dengan kuat}
[Maryam: 12]
Karena kitab itu berisi perintah dan larangan, itu memerintahkan kebaikan dan melarang Anda dari 
kejahatan. kejahatan
Metode adalah kekuatan yang menggerakkan Anda ke kebaikan saat Anda diam, dan menjauhkan 
Anda dari kejahatan saat Anda bergerak
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami memberinya penilaian sebagai seorang anak.}
[Maryam: 12]
Penghakiman: pengetahuan dan pemahaman tentang Taurat, atau ketaatan dan penyembahan,
{anak laki-laki}
[Maryam: 12]
Pada usia dini; Karena masalah adalah anugerah dari Allah yang tidak dapat dinafikan, maka Yahya 
alaihissalam datang dengan kedewasaan dan kecerdasan yang lebih dini, melebihi teman-temannya, 
dan lebih maju dari zamannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan kelembutan dari kami}
(/2246) dan kelembutan dari Kami, dan sedekah, dan dia saleh (13) dan karena Yahya datang ke 
dunia ini ketika dia sudah tua dan orang tuanya lemah, dan dia seperti anak kecil yang 
membutuhkan seseorang untuk memeluknya dengan kebaikan dan kelembutan, mengimbanginya 
dengan kelembutan orang tua, dan kebutuhan untuk membesarkan gurunya; Oleh karena itu, 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah mengambil tugas ini.
{dari kita sendiri}
[Maryam: 13]
dari kami; Karena energi kelembutan pada orang tua telah habis
Dan berkata:
{pajak sedekah}
[Maryam: 13]
Yaitu: kesucian dari dosa, kesucian jiwa, dan berkah, dan semua ini adalah hasil dari pendidikan 
ketuhanan menurut pendekatan Allah, yang menarik gerakannya dalam hidup: lakukan ini dan 



jangan lakukan itu.
{dan dia saleh}
[Maryam: 13]
Yaitu: dia menanggapi kelembutan ini, dan didikan ini menghasilkan dia, jadi dia saleh, yaitu: dia 
menjalankan perintah Allah dan menghindari larangannya, dan dengan demikian dia melindungi 
dirinya dari sifat-sifat keagungan dari Allah SWT.
Dan kami berkata: Taqwa adalah bahwa Anda menempatkan penghalang antara Anda dan apa yang 
Anda takuti, yang melindungi Anda dan menjauhkan Anda dari bahaya-Nya, maka kami katakan: 
Takutlah kepada Allah dan takutlah kepada neraka. Kami berkata: Takutlah kepada Allah, artinya: 
jadikan antara kamu dan sifat-sifat keagungan-Nya dan kekuatan perlindungan yang melindungi 
kamu dari kezaliman, kezaliman, dan penindasan-Nya. Ketaatan dengan mematuhi perintah dan 
larangan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan menghormati orang tuanya, tapi dia tidak.}
(2247) Dia baik kepada orang tuanya dan tidak tirani atau durhaka (14) Meskipun Yahya, saw, 
datang kepada orang tuanya ketika mereka tua dan lemah, dan dia tidak menemukan dari mereka 
cukup kelembutan dan pendidikan yang tepat, dan dia tidak merasa bersama mereka dalam 
kebapaannya yang penuh dan dalam kerendahan hatinya dalam hidupnya, jadi peran mereka 
sederhana, jadi peran mereka ada dalam kerendahan hatinya. Terlepas dari semua ini, dia benar dan 
peduli pada mereka
Dia juga mengatakan tentang dia:
{Dan dia tidak tirani, tidak patuh}
[Maryam: 14]
Resep kezaliman dan kemaksiatan tidak boleh dibayangkan dari anak laki-laki terhadap orang 
tuanya, kecuali ketika dia melihat ayahnya menyimpang darinya dan menarik diri dari 
pengasuhannya, dan ketika dia melihat ibunya terganggu dari pengasuhannya, dia meninggalkannya 
tanpa mengambil. memperhitungkan haknya
Itulah sebabnya kita melihat gambaran tirani dan ketidaktaatan ini, dan kita mendengar seseorang 
yang kasar terhadap ibu dan ayahnya; Karena dia tidak menemukan simpati, kelembutan dan 
perhatian dari mereka, sehingga ikatan kebapaan terputus di antara mereka
Tampaknya Zakaria memberi tahu putranya apa yang telah terjadi, dan menceritakan kisahnya, 
sehingga bocah itu memahami peran orang tuanya dan menyangkal kekurangan mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan salam atasnya pada hari dia dilahirkan}
(/2248) Assalamu'alaikum pada hari ia dilahirkan, pada hari ia meninggal, dan pada hari ia 
dibangkitkan. (15) Inilah tiga hal yang dianggap sebagai tanda kehidupan manusia: kelahiran, 
kematian, dan kebangkitan.
Allah telah memberkati dia dengan kedamaian pada hari dia dilahirkan. Karena dia dilahirkan 
secara tidak biasa saat lahir, dan ibunya mandul dan tidak peka, namun dia tidak terkena lidah orang 
dan tidak ada yang keberatan dengan kelahirannya, dan dia ada di deskripsi ini, jadi tidak ada yang 
berani padanya; Karena apa yang menimpanya adalah salah satu tanda-tanda kebesaran Allah, dan 
Allah mengumumkannya kepada Zakaria, agar kabar gembira itu menjadi persiapan dan pengantar 
untuk acara yang luar biasa ini.
Dia memilih dia untuk perdamaian pada hari dia meninggal. Karena dia akan mati sebagai syahid, 
dan syahid bukanlah kematian, kesaksian memberinya kehidupan yang terhubung dengan 
kehidupan abadi



Dan juga pilih dia untuk kedamaian pada Hari Kebangkitan, hari dia akan dibangkitkan hidup-hidup
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan sebutkan dalam Buku}
(2249) Dan disebutkan dalam kitab Maryam, ketika dia ditinggalkan dari keluarganya di tempat 
timur (16). Bahkan, kisah Maryam sebelum kisah Zakaria dan Yahya; Karena permintaan Zakaria 
untuk anak laki-laki itu datang sebagai akibat dari apa yang dia dengar dari Mary ketika dia 
bertanya kepadanya tentang makanan bersamanya yang tidak dia bawa, dan dia adalah sponsor dan 
walinya.
{Oh, Mary, bagaimana ini untukmu? Dia mengatakan itu dari Allah, Allah memberi rezeki kepada 
siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Seolah-olah ini adalah awal pertama dari sebuah undang-undang: dari mana Anda mendapatkan ini? 
Tetapi pemberian-Nya, Yang Mahatinggi, tidak dapat diganggu gugat. Sebaliknya, Dia, Maha Suci-
Nya, memberikan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki kapan saja Dia kehendaki dan tanpa 
hisab.
Dan adalah kehendak Allah bagi Maria untuk mengucapkan perkataan ini:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Karena dia akan mengingatkan Zakharia akan sesuatu, dan Maria juga akan membutuhkannya nanti 
ketika dia merasa hamil tanpa suami, dia tidak akan keberatan dengan situasi ini, dan dia akan tahu 
bahwa itu adalah hadiah dari Allah.
Demikian juga, ayat ini mengingatkan Zakaria, saw, akan rahmat Allah dan luasnya rahmat-Nya, 
dan ini adalah sesuatu yang tidak hilang pada Nabi Allah, tetapi ada masalah dalam jiwa manusia, 
tetapi mereka jauh dari fokus perasaan dan jauh dari perhatian. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Di sana, Zakharia memanggil Tuhannya}
[Al Imran: 38]
Maka selama Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas, maka 
mengapa aku tidak berdoa kepada Allah agar anak shaleh yang akan memikul urusan panggilan 
setelahku, dan selama rezeki itu tanpa takaran, dia tidak akan terhalang. oleh usia tua, kemandulan, 
atau sebaliknya.
Jadi: Maria adalah orang yang mengungkapkan permohonan ini kepada Zakaria, dan Allah 
menjawab Zakaria dan memberinya Yahya; Sehingga ini menjadi awal dari Maryam, agar dia tidak 
terganggu oleh kehamilannya, dan masalah ini disebut bahwa Allah memberi rezeki kepada siapa 
pun yang Dia kehendaki tanpa perhitungan, dan bahwa ini adalah kebaikan untuk dirinya sendiri 
dan ketenangan, jika tidak maka mungkin dia bermain dengan kecurigaan dan keraguan, dan 
membayangkan bahwa kehamilan ini adalah hasil dari sesuatu yang terjadi yang tidak dia rasakan, 
atau Misalnya, dia tertidur
Tetapi kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - menghilangkan darinya semua keraguan ini, 
dan memberinya pengantar bahwa dia melihat dan hidup berdampingan dengan dirinya sendiri 
dalam makanan yang tidak dibawa oleh siapa pun, dan dalam kehamilan istri Zakharia, yang 
mandul dan tidak melahirkan
Mahakuasa berkata:
{Dan sebutkan dalam Kitab Maryam}
[Maryam: 16]
Kitab itu adalah Al-Qur'an yang Mulia, yaitu, sebutkan, hai Muhammad, di dalam Kitab Allah yang 



Dia turunkan kepadamu dari mana kamu menyebutkan kisah Maryam. Kisah ini telah dibahas 
dalam Surat Al-Imran ketika Kebenaran - Maha Suci Dia - berbicara tentang sumpah ibunya dengan 
apa yang ada di dalam rahimnya untuk melayani Bayt Al-Maqdis. Hanya laki-laki yang mampu 
menanggung beratnya pekerjaan ini yang layak untuk mengabdi pada Bayt Al-Maqdis. Ketika 
seorang wanita melahirkannya, pikirannya tidak sesuai dengan kehendak Allah, dan Maria tidak 
dapat melayani rumah di tempat yang dia kosongkan untuk melayaninya dengan nilai dan hutang, 
yang membebani dirinya sendiri. , sampai-sampai dia meninggalkan keluarganya dan pergi ke 
tempat yang dia ambil ini. Pengasingan baginya untuk menyembah Allah jauh dari pandangan 
orang
Dan Maryam adalah putri Imran, dan Al-Qur'an berkata dalam pidatonya:
{Suster Harun}
[Maryam: 28]
Oleh karena itu kebingungan muncul di antara banyak orang.
Sebenarnya, masalah ini datang secara kebetulan di mana nama-nama itu setuju; Oleh karena itu, 
ketika beberapa sahabat pergi ke Yaman, orang-orangnya berkata kepada mereka: Kamu 
mengatakan: Maryam adalah saudara perempuan Musa dan Harun, meskipun ada sebelas generasi 
antara Mary dan Imran Abi Musa!! Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda: “Apakah kamu tidak menyebutkan kepada mereka bahwa dahulu orang-
orang optimis dalam menyebut nama, khususnya para nabi, maka mereka menamakan nama mereka 
Imran dan mereka menamai Harun sesuai nama mereka?”
Mereka bahkan menyebutkan bahwa pada pemakaman beberapa ulama, empat ribu pria bernama 
Harun berjalan di dalamnya
Jadi: nama-nama di sini adalah kebetulan, karena dia adalah putri Imran, tetapi bukan ayah Musa, 
dan saudara perempuan Harun, tetapi dia bukan saudara Musa.
Dan Al-Qur'an memilih seluruh surah atas nama Maryam dan memilihnya dengan namanya dan 
nama ayahnya, dan kami telah menjelaskan bahwa diagnosis dalam kisah Maryam datang karena 
dia unik dan unik. di antara wanita di dunia dengan sesuatu yang tidak terjadi dan hanya akan 
terjadi padanya, ini adalah masalah pribadi yang tidak akan terulang di putri Hawa lainnya.
Tetapi jika hal itu bersifat umum dan sah untuk diulang, maka cerita itu datang tanpa diagnosa, 
seperti dalam hadits Al-Qur'an tentang istri Nuh dan istri Luth sebagai contoh kekafiran, dan 
mereka adalah istri dari dua nabi yang mulia, dan tentang istri Fir'aun sebagai contoh keimanan 
yang tumbuh di rumah kafir dan di rumahnya sendiri, maka yang dimaksud disini bukanlah orang, 
melainkan yang dimaksud adalah pernyataan kebebasan berkeyakinan, dan bahwa dalam Islam 
perempuan memiliki kebebasan doktrinal yang independen dan independen, dan bahwa mereka 
tidak tunduk dalam keyakinan mereka kepada siapa pun, apakah dia adalah istri seorang nabi atau 
istri seorang imam dari imam-imam kafir
Dan Yang Mahakuasa berkata:
ketika itu meninggalkan orang-orangnya dari timur
{[Maryam: 16]
}
dikucilkan dari keluarganya
{[Maryam: 16]
yaitu, dia menjauh dari mereka, dari membuang sesuatu darinya, yaitu menjauhkannya, seolah-olah 
melupakannya bukan dengan keluarga, tetapi melupakannya adalah dengan Tuhan keluarga, dan 
Al-Qur'an mengatakan:}
dari keluarganya



{[Maryam: 16]
Dan dia tidak mengatakan: Dari orang-orang, karena Maria meninggalkan yang terdekat dan 
tersayang padanya dan pergi ke tempat ini.
}
tempat timur
{[Maryam: 16]
Tapi apa pun oriental? Baiklah tempat untuk menjadi oriental, dan hak untuk menjadi Barat, lalu 
lingkari kata di mana-mana
Tapi ada bendera yang menonjol di tempat ini, yaitu Bait Al-Maqdis, jadi yang dimaksud adalah: 
sebelah timur Bait Al-Maqdis.
Namun, mengapa dia memilih sisi timur Yerusalem secara khusus daripada yang lain? Mereka 
berkata: Karena mereka optimis akan terbitnya matahari, karena itu adalah sifat cahaya materi, 
manusia berjalan di atas petunjuk agar tidak tersandung. Dia akan menghancurkanmu, dia juga 
tidak lebih lemah darinya, dan kamu akan menghancurkannya
Demikian juga, ia memiliki cahaya dari pendekatan Allah yang membimbingnya dalam masalah 
nilai, agar dia tidak tersesat di jalan mereka, dan dari itu adalah firman Yang Mahakuasa:
{Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35]
Kemudian dia berkata setelah itu:
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]
Artinya: cahaya surga yang turun dengan wahyu untuk memberi petunjuk kepada manusia
(/ 2250) telah mengambil jilbab tanpa mereka kami mengirim mereka jiwa kita bersama mewakili 
mereka manusia (17) Jilbab adalah tirai yang mengaburkan dari manusia lain dan mengaburkan 
orang lain tentang dia, apa yang berguna untuk mengambil antara mereka dan keluarganya setelah 
Cetera menjauh dari mereka? Kami mengatakan: dia menarik diri dari tempatnya yang jauh, ini ada 
di tempatnya, tetapi itu tidak berarti bahwa ada McCain Astrha yang lain bahkan tidak melihatnya, 
lalu ada tempat dan McCain
Jilbab bisa berupa kerudung tunggal, dan itu hanya penutup, atau mungkin kerudung yang ditutupi 
oleh kerudung lain, karena itu adalah kerudung gabungan, karena orang-orang mewah sekarang 
membuat tirai dua lapis, salah satunya menutupi. yang lain, sehingga selubung itu sendiri 
tersembunyi, dan dari itu firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an, Kami menempatkan tabir antara Anda dan orang-orang 
yang tidak percaya di akhirat.}
[Al-Isra: 45]
Dan firman-Nya:
{Jadi Kami mengirim Roh kami kepadanya.}
[Maryam: 17]
Kata ruh dalam Al-Qur'an memiliki beberapa ekspresi, yang pertama adalah ruh yang menjadi dasar 
kehidupan material kita. Jika Allah meniupkan ruh ke dalam materi, kehidupan, indera dan gerakan 
akan mengalir ke dalamnya, dan semua organ tubuh akan berputar, dan makna ini ada dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Batu: 29]
Namun, apakah kehidupan yang mengalir dalam materi dalam ruh Allah ini adalah kehidupan yang 



dimaksudkan oleh ciptaan Allah? Mereka berkata: Jika kehidupan ini adalah apa yang 
dimaksudkan, maka apa yang sedikit darinya? Karena seseorang dapat melaluinya dan mati setelah 
satu jam, atau setelah sehari, atau setelah satu tahun, atau beberapa tahun
Jadi: ini adalah kehidupan yang singkat, tercela dan mudah, lebih dekat dengan kehidupan cacing 
dan hama. Adapun manusia yang dimuliakan Allah dan diciptakan alam semesta, ia harus memiliki 
kehidupan lain yang sesuai dengan kemuliaan Allah kepadanya.
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
{untuk hewan}
Yaitu: kehidupan yang sebenarnya. Adapun kehidupan duniawi Anda, itu diancam dengan 
kematian, bahkan jika Anda telah mencapai usia yang sangat tua. Akhir Anda adalah kematian. Jika 
Anda menginginkan kehidupan nyata yang tidak terancam kematian, maka itu adalah di akhirat.
Jika Sang Pencipta - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - menjadikan untukmu jiwa di dunia ini yang 
bergerak bersamanya dan sesuai dengan masa tinggalmu di dalamnya, bukankah Dia menjadikan 
untukmu di akhirat ruh yang cocok dengannya, sesuai keberadaannya dan keabadian, dan Al-
Qur'an, ketika berbicara tentang jiwa ini, mengatakan kepada manusia:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Bagaimana dia memanggil mereka ketika dia menyapa mereka dan menyapa mereka saat mereka 
masih hidup? Ya, mereka hidup dalam kehidupan duniawi ini, tetapi dia memanggil mereka ke 
kehidupan lain yang permanen dan abadi. Adapun mereka yang tidak menanggapi panggilan ini dan 
berjuang untuk kehidupan ini, dia hanya akan mengambil kehidupan yang singkat dan sementara ini 
yang tidak memiliki akhir.
Dan sebagaimana Allah menyebut rahasia yang Dia hembuskan ke dalam materi, menyebabkan 
gerakan dan kehidupan mengalir ke dalamnya sebagai “roh”, demikian pula Dia menyebut nilai-
nilai yang dengannya jiwa menjalani kehidupan yang bahagia sebagai “roh”, sebagaimana Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52]
Yaitu: Al-Qur'an
Malaikat yang turun dengan roh disebut juga roh:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Dia adalah Jibril, as
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Jadi kami mengirimkan Roh kami kepadanya.
{[Maryam: 17]
Artinya: Jibril alaihissalam
}
dan manusia normal muncul padanya
{[Maryam: 17]
Artinya: yaitu, ini bukan realitasnya, ia ditiru olehnya, tetapi realitasnya bercahaya dengan 
karakteristik lain, dengan sayap dua, tiga dan empat perempat, lalu mengapa Raja Maria datang 
dalam bentuk manusia ? Karena mereka akan bertemu, dan pertemuan ini tidak dapat berlangsung 
secara sembunyi-sembunyi, dan juga tidak mungkin bagi raja untuk bertemu ratunya dengan 



manusia dengan kemanusiaannya, karena masing-masing memiliki hukumnya sendiri yang tidak 
sesuai dengan yang lain, dan dalam pertemuan, raja harus dibayangkan dalam bentuk manusia, atau 
manusia ditinggikan ke kualitas malaikat, seperti yang dipromosikan Muhammad Perjalanan Malam 
dan Kenaikan.
Oleh karena itu, ketika orang-orang kafir meminta agar Rasul menjadi malaikat, Kebenaran, 
Bhagavā dan Ta'ala, menjawab mereka:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95]
Dan dia berkata:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Ternak: 9]
Jadi: raja hanya bisa bertemu manusia dengan kedekatan ini
Jibril, saw, datang kepada Maryam dalam bentuk manusia, sehingga dia bisa berkenalan dengannya, 
dan jangan khawatir jika dia melihatnya dalam bentuk malaikat.}
Dan dia menjadi manusia baginya
{[Maryam: 17]
yaitu: dari jenis kelaminnya
bersama
{[Maryam: 17]
yaitu: lurus dalam watak dan formasi, dan tampan, organ-organnya serasi dan serasi pada manusia 
yang paling indah, jadi dia tidak dicela oleh kebesaran dahi, hidung atau mulutnya, seperti yang kita 
lihat pada beberapa orang
Ini semua demi Maryam dan kepastiannya, dan juga untuk membuktikan bahwa dia adalah Perawan 
yang suci; Karena ketika dia melihat pria muda yang tampan dan tampan ini, dia tidak 
mengungkapkan kekagumannya padanya, juga tidak ramah padanya dalam percakapan, juga tidak 
mengucapkan sepatah kata pun yang dapat dipahami sebagai kecenderungan terhadapnya, 
melainkan dia berkata sebagai Alquran mengatakan:}
Dia bilang aku berlindung pada Yang Maha Penyayang
{(2251) Dia berkata: Aku berlindung kepada Yang Maha Penyayang darimu jika kamu bertakwa 
(18) Dia tidak menunjukkan kekaguman padanya, juga tidak dia condong kepadanya dengan satu 
kata, dan ini adalah bukti kesuciannya, kemurnian, kejujuran dan komitmen.
Dan dia berkata:
{Saya mencari perlindungan}
[Maryam: 18]
Yaitu: aku berlindung dan aku berlindung kepada Allah darimu; Karena aku takut kamu akan 
membunuhku, atau menyerangku, dan aku lemah dan tidak ada daya dan kekuatan bagiku kecuali 
dengan Allah, maka aku berlindung kepada-Nya darimu.
Dan orang beriman adalah orang yang menghormati dan menghargai perlindungan Allah, jadi jika 
Anda mencari perlindungan Allah, Dia akan melindungi Anda, dan jika Anda mencari perlindungan 
dari Allah, Dia akan membalas Anda.
Dan ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bertunangan dengan seorang wanita yang berada 
dalam kebaikan, menimbulkan kecemburuan para wanitanya, dan mereka takut bahwa dia akan 
menguasai hati para wanita. Rasulullah, maka mereka mengatur untuknya suatu hal yang akan 
menjauhkannya dari mereka. Dan para sahabat dan saw suka jika seseorang mendekatinya untuk 



mengatakan kepadanya: Aku berlindung kepada Allah darimu, dan hanya dari wanita itu dia 
mengatakan ini kepada Rasulullah ketika dia memasukinya, dan dia berkata kepadanya: "Kamu 
telah berlindung kepada Mu'adz, ikuti keluargamu."
Maria berkata:
{Aku berlindung kepada Yang Maha Penyayang darimu jika kamu bertakwa}
[Maryam: 18]
Karena orang mukmin yang saleh adalah orang yang takut kepada Allah, dan menghormati 
perlindungan Allah, seolah-olah dia berkata: Jika kamu saleh, menjauhlah dariku, dan dia memilih 
untuk berlindung pada Yang Maha Penyayang karena harapan yang dia miliki.
(/2252) Dia berkata: Aku hanyalah utusan Tuhanmu untuk memberimu anak laki-laki yang suci 
(19) Dia berkata:
{Utusan Tuhanmu}
[Maryam: 19]
Dan Rasulullah tidak bersabda: Karena Tuhan-lah yang memelihara pendidikan, yang 
memperbaikinya dan melindunginya dari korupsi, maka karunia ketuhanan adalah karunia materi, 
tetapi karunia ketuhanan adalah moral dan berharga. hadiah yaitu ibadah.
Dan berkata:
{untuk memberimu}
[Maryam: 19]
Darinya dapat dipahami bahwa apa yang akan terjadi pada Maria adalah pemberian dari Allah yang 
tidak tunduk pada alasan struktural, karena pemberian dalam hal ini adalah murni pemberian yang 
nyata. Tetapi dalam kasus Maria, dia adalah perempuan tanpa laki-laki, jadi inilah hadiah murni, 
dan keajaiban yang nyata
Dan berkata:
{anak laki-laki bersih}
[Maryam: 19]
Sifat murni apa pun yang murni, murni, murni
Kemudian Allah SWT berfirman tentang Maria:
{Dia bilang itu milikku}
(/2253) Dia berkata, "Bagaimana saya bisa memiliki anak laki-laki ketika tidak ada manusia yang 
menyentuh saya, dan saya bukan seorang tiran?" (20)
Dan berkata:
{sentuh saya}
[Maryam: 20]
Sentuhan di sini adalah metafora dan ekspresi pernikahan yang sopan, dan Bunda Maria 
menyangkal semua bentuk pertemuan antara seorang pria dan seorang wanita ketika dia berkata:
{Dan tidak ada orang yang menyentuh saya, saya juga tidak pernah menjadi pelacur}
[Maryam: 20]
Perjumpaan laki-laki dengan perempuan memiliki dua cara: Yang pertama adalah: Pernikahan yang 
sah yang Allah syariakan bagi hamba-hamba-Nya untuk memperbanyak dan memelihara keturunan, 
dan itu adalah tawaran, penerimaan, akad dan kesaksian, dan ini sentuhan yang dibolehkan.
Cara kedua: Pertemuan ini dilakukan dengan cara terlarang, dengan persetujuan wanita atau 
bertentangan dengan persetujuannya
Maria telah menyangkal dirinya semua cara ini, dengan mengatakan:
{Dan tidak ada manusia yang menyentuhku}
[Maryam: 20]



Tidak di halal, tidak di haram, dan saya sendiri
{Saya bukan pelacur}
[Maryam: 20]
Jadi: Di mana saya mendapatkan anak itu? Dan kata: sentuhan datang dalam Al Qur'an untuk 
menunjukkan hubungan seksual, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Tidak ada dosa bagi Anda jika Anda menceraikan wanita selama Anda belum menyentuh mereka}
[Al-Baqarah: 236]
Jadi yang dimaksud dengan menyentuh disini adalah persetubuhan, demikian Imam Abu Hanifah 
menjelaskan ayat tersebut:
{Saya belum menyentuh wanita}
[Wanita: 43]
bahwa itu adalah hubungan seksual; Karena Al-Qur'an melepaskan sentuhan, dan itu berarti 
pernikahan, dan sentuhan adalah tindakan sepihak. Adapun menyentuh, itu adalah interaksi antara 
dua orang, dan itu adalah dari pintu pertama yang berarti: Anda melakukan hubungan intim
Dan dia berkata:
{Saya bukan pelacur}
[Maryam: 20]
Pelacur: seorang wanita yang mencari pria
Dan prostitusi: itu adalah perzinahan, dan pelanggaran: yang menghadirkan dirinya kepada laki-laki 
dan mengundang mereka, dan mungkin memaksa mereka untuk melakukan kejahatan ini.
Dan dia berkata:
{pelacur}
[Maryam: 20]
Melebih-lebihkan dalam pelanggaran, yaitu ketidakadilan, dan memilih bentuk pelacuran yang 
berlebihan dan tidak mengatakan pelacur; Karena perbuatan salah berkaitan dengan hak-hak di 
sekitar pertunjukan, maka untuk penyerangan terhadap pertunjukan itu sendiri, tindakan ini pantas 
dibesar-besarkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi kata Tuhanmu}
(2254) Dia juga berkata, “Tuhanmu berfirman, Ini mudah bagiku, dan Kami akan menjadikannya 
sebagai tanda bagi manusia dan rahmat dari Kami.
{Jadi kata Tuhanmu}
[Maryam: 9]
Yaitu: Saya tahu berapa usia Anda saat ini, dan bahwa wanita Anda mandul dan tidak melahirkan, 
tetapi perintah datang dari Allah dan keputusan-Nya dikeluarkan, dan Dia sendiri yang memiliki 
kekuatan untuk melaksanakannya, jadi mengapa bertanya-tanya? Di sini, kita menemukan beberapa 
dari mereka yang mengabaikan Al-Qur'an keberatan dengan firman Yang Mahakuasa: "Demikian 
juga" dengan pembukaan dalam kisah Zakharia dan pemecahan dalam kisah Maria (juga), dan 
konteks serta maknanya adalah sama, dan siapa di antara mereka yang lebih fasih dari yang lain, 
dan jika salah satunya fasih, yang lain tidak fasih? Keberatan dari mereka ini adalah akibat dari 
kurangnya pemahaman mereka tentang firman Allah, karena kata (juga) adalah kata benda kiasan, 
dan itu cukup untuk pidato yang terbuka dalam pidato maskulin, dan rusak dalam feminin. pidato.
Di sini juga, dia berkata: (Tuhanmu) artinya: orang yang bertanggung jawab atas pengasuhan dan 
perawatan Anda, dan orang yang dibesarkan oleh Tuhannya membesarkannya dengan asuhan yang 
lengkap yang akan membantunya melakukan tugasnya yang dimaksudkan untuk tujuan itu. 
pendidik.



Dan berkata:
{Sangat mudah bagi saya}
[Maryam: 21]
Seperti yang dia katakan tentang masalah kebangkitan setelah kematian:
{Dan lebih mudah baginya}
[Roma: 27]
Kata "mudah" dan "lebih ringan" dalam kaitannya dengan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang 
Maha Tinggi - tidak diambil maknanya yang sebenarnya. Karena lebih mudah dan lebih mudah 
membutuhkan yang sulit dan lebih sulit, dan ini adalah masalah yang sesuai dengan tindakan 
manusia dalam menghadapi hal-hal sesuai dengan kemampuan dan kemampuannya. Karena, Maha 
Suci-Nya, Dia tidak melakukan tindakan dengan pengobatan, juga tidak mengamalkannya, 
melainkan dengan firman-Nya, Yang Maha Tinggi (Jadilah).
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyapa kita sesuai dengan ukuran akal kita.
{Sangat mudah bagi saya}
[Maryam: 21]
Artinya: menurut logika Anda, jika saya menciptakan Anda dari ketiadaan, maka membawa Anda 
kembali dari sesuatu yang ada adalah hal yang mudah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami jadikan itu sebagai tanda bagi manusia dan rahmat dari Kami}
[Maryam: 21]
Apakah tujuan penciptaan Yesus, saw, dalam gambar ini hanya untuk menunjukkan kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, kemampuannya dalam penciptaan dan keserbagunaan kemampuannya saja? 
Tidak, ada tujuan lain
{Dan Kami akan menjadikannya sebagai tanda bagi manusia}
[Maryam: 21]
Yaitu: suatu hal yang aneh yang melampaui yang biasa dan alasannya, seperti yang kami katakan: 
Ini adalah ayat tentang kecantikan, ayat tentang kecerdasan.
Ayat di sini adalah bahwa Sang Pencipta - Maha Suci Dia - sebagaimana Dia menciptakan Adam - 
saw - tanpa ayah atau ibu, dan Hawa tanpa ibu, Dia menciptakan Yesus - as - tanpa ibu tanpa 
seorang ayah, maka Dia menciptakan kamu semua dari seorang ayah dan seorang ibu, dan ayah dan 
ibu itu ada atau tidak. Allah menginginkan mereka, dan Dia membuat siapa saja yang Dia 
kehendaki mandul
Jadi, urusan ini hanya diatur oleh kehendak Sang Pencipta, Maha Suci Dia
Ayat untuk manusia adalah agar mereka mengetahui keserbagunaan ciptaan Allah SWT dalam 
penciptaan, dan itu tidak tunduk pada penyebab, dan bukan proses mekanis, melainkan kehendak 
Sang Pencipta, Maha Suci Dia, apakah dia mau atau tidak. tidak ingin
Namun, apakah ayat tentang penciptaan Yesus, saw, atau ibunya? Ada kemungkinan bahwa Yesus 
memiliki ayah dan ibu, sehingga ayat - kemudian - dalam ibu-Nya, adalah alasan asli dalam ayat 
ini; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya sebagai tanda.}
[Orang-orang Percaya: 50]
Yesus dan Maria adalah satu ayat, bukan dua; Karena mereka tak terpisahkan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan rahmat dari kami
{[Maryam: 21]
Aspek rahmat dalam penciptaan Yesus, saw, dalam gambar ini, adalah bahwa dia, Maha Suci-Nya, 



mengasihani manusia dari keraguan bahwa kemampuan Allah tergantung pada penyebab dan 
bergantung pada mereka, dan jika keraguan ini hanyalah sebuah pemikiran, itu tidak diperbolehkan 
dan tidak benar bagi Sang Pencipta, Maha Suci Dia, seolah-olah Yang Terberkati dan Yang Maha 
Tinggi mengasihani kita dari pikiran belaka. Realitas menegaskan bahwa kemahakuasaan datang 
dalam penciptaan dari sesuatu, dari sesuatu, dan dari ketiadaan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan itu adalah sebuah peraturan
{[Maryam: 21]
yaitu: masalah selesai yang tidak menerima diskusi, jadi berhati-hatilah untuk mendiskusikannya; 
Karena berbicara tentang sesuatu di masa depan, jika itu berasal dari pembicara yang tidak memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan apa yang dia katakan, maka niatnya mungkin tidak lengkap 
dengan alasan apapun, seperti mengatakan: Saya akan melakukan ini dan itu besok, dan besok 
datang dan menghalangi Anda dari apa yang Anda inginkan, banyak hal yang mungkin di luar 
kendali Anda, maka: Anda tidak memiliki semua elemen kata kerja
Tetapi jika ucapan itu dari Allah SWT, yang memiliki semua unsur perbuatan, maka perkataan-Nya 
itu benar dan benar.
Dan itu adalah sebuah peraturan
{[Maryam: 21]
Dan ketika kita berbicara tentang pembagian kata kerja antara masa lalu yang terjadi sebelum 
berbicara, dan masa kini yang terjadi di masa sekarang atau di masa depan, kami berkata: Kata kerja 
ini dalam kaitannya dengan Kebenaran, Maha Suci Dia, dipisahkan dari yang lalu, sekarang dan 
yang akan datang.
Jika Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Penaklukan: 14]
Apakah Allah Maha Pengampun, Penyayang di masa lalu, dan tidak di masa sekarang dan masa 
depan? Tidak, karena Kebenaran, Maha Suci Dia, dulu dan masih Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.
Oleh karena itu, kata kerjanya datang dalam bentuk lampau, jadi atribut itu ada di dalam Dia, Maha 
Suci Dia, sejak dahulu kala. Dia, Maha Suci-Nya, adalah Pencipta sebelum Dia menciptakan 
ciptaan, dan dalam kapasitas penciptaan Dia menciptakan, seperti yang kami berikan contoh untuk 
itu: Kami mengatakan Fulan adalah penyair, demikian juga dia penyair karena dia kata puisi? Atau 
apakah dia mengatakan puisi itu karena dia seorang penyair, dan dengan puisi dia membuat puisi 
itu? Jadi: dia adalah seorang penyair sebelum dia mengatakan puisi itu, dan jika bukan karena 
kehadiran kata sifat dalam dirinya, dia tidak akan mengatakannya
Atribut, kemudian, adalah abadi dalam Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya. Jika Anda mengatakan:
{Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Penaklukan: 14]
Atribut ini ditetapkan untuknya sejak dahulu kala, dan karena dia, Maha Suci-Nya, tidak berubah, 
dan tidak ada yang menentang-Nya, itu tetap untuk-Nya. Ini artinya: Dia dulu dan masih
Masalah ini jelas di awal Surat An-Nahl:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Itulah sebabnya beberapa orientalis berdiri di depan ayat ini, bagaimana Yang Mahakuasa berkata 
(datang) dalam bentuk lampau, lalu berkata:
{Jangan terburu-buru}



[lebah: 1]
yaitu: di masa depan? Kami mengatakan: Karena firman Yang Mahakuasa: (Dia datang), ini adalah 
kasus yang sudah selesai, di mana tidak ada keraguan atau kontroversi. Tidak ada kekuatan lain 
yang menentang atau mencegah terjadinya; Jadi itu datang dalam bentuk lampau dan sebenarnya 
adalah hal yang akan datang
Kemudian Allah SWT berfirman:
dia menggendongnya dan menolaknya
{(/2255) Jadi dia membawanya dan menariknya ke tempat yang jauh (22) (Jadi dia membawanya) 
artinya: dia membawanya pada penghapusan dan persalinan, dan kehamilan membutuhkan yang 
hamil dan yang portabel.
{Jadi Anda membawanya ke tempat yang jauh}
[Maryam: 22]
Jangan berpikir bahwa bagian dari cerita ini adalah pengulangan.
{mereka menolaknya}
[Maryam: 22]
Artinya, dia menjauh dari orang-orang ketika dia merasa hamil, dan dia takut pada mata orang dan 
rasa ingin tahu mereka, jadi dia pergi ke tempat yang jauh.
(/2256) Maka tenaga kerja membawanya ke batang pohon palem, dan dia berkata, “Saya berharap 
saya telah mati sebelum ini, dan saya telah lupa.” (23)
{Jadi dia datang padanya}
[Maryam: 23]
Kata kerjanya datang begitu-dan-begitu
Yaitu: dengan pilihan dan persetujuannya sendiri, tetapi si fulan datang kepadanya, yaitu, dia 
membawanya di luar kehendaknya dan tanpa kehendaknya.
{Jadi dia datang padanya}
[Maryam: 23]
Artinya: Dia membawanya, seolah-olah ada kekuatan di luarnya yang menariknya ke tempat ini
Persalinan: Ini adalah rasa sakit yang dialami seorang wanita sebelum melahirkan, dan bukan rasa 
sakit yang mendahului kelahiran janin.
Dan berkata:
{Jadi tenaga kerja membawanya ke batang pohon palem}
[Maryam: 23]
Dia menjelaskan kepada kami alasan dia datang ke batang pohon palem. Karena ketika saatnya tiba 
bagi seorang wanita untuk melahirkan, dia membutuhkan sesuatu untuk diandalkan, dan untuk 
dipegangi untuk membebaskannya dari rasa sakit situasi, atau seorang pendampingnya akan 
membuatnya takut dan berbagi penderitaan ini, jadi bersalinlah, maka , membawanya ke batang 
(telapak), dan palem kemudian dikenal karena itu adalah pohon palem yang dikenal.
Dan batang palem: batangnya yang mulai dari akar sampai awal daun. Akankah Mary berpegang 
teguh pada semua batang ini ketika dia ditempatkan? Tentu saja, Anda hanya akan mengambil 
bagian yang dekat dengannya, dan belalainya dilepaskan secara berlebihan, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga mereka dari petir, karena takut mati}
[Al-Baqarah: 19]
Diketahui bahwa seseorang menutup telinganya dengan ujung jarinya, bukan dengan semua jarinya, 
jadi dia mengungkapkan artinya dengan jari, melebih-lebihkan dalam meredam suara yang 
mengganggu dan kilat yang turun ke atasnya.



Jadi, Bunda Maria menjadi kenyataan dan kehamilan nyata yang tidak bisa dia sembunyikan, juga 
tidak bisa dia sembunyikan. Rahimnya, waktunya telah tiba untuk kelahirannya? Dia pasti memiliki 
kecenderungan emosional, karena masalah ini telah keluar dari ruang lingkup penyembunyian dan 
kerahasiaan, jadi dia berkata:
{Saya berharap saya telah mati sebelum ini dan saya telah dilupakan}
[Maryam: 23]
Artinya: Dia berharap dia mati sebelum dia menghadapi situasi yang sulit ini, meskipun ketika raja 
telah mengatakan kepadanya sebelumnya bahwa Allah SWT akan memberinya anak laki-laki yang 
murni, dia heran dengan mengatakan:
{Saya akan memiliki anak laki-laki, dan tidak ada orang yang menyentuh saya, saya juga tidak 
pernah menjadi pelacur}
[Maryam: 20]
Sekedar heran dan menenangkan emosi, tetapi sekarang setelah hal itu menjadi kelahiran yang 
nyata, kecenderungan yang keras harus dilakukan untuk mengungkapkan kebingungan di dalamnya, 
sehingga dia menginginkan kematian, meskipun Allah SWT melarang kita untuk mengharapkan 
kematian, seperti yang dinyatakan dalam hadits mulia yang membimbing kita jika hidup 
mempersempit kita untuk tidak menginginkan kematian, melainkan kita mengatakan: "Ya Allah, 
hidupkan aku selama hidup itu baik untukku, dan matikan aku selama kematian itu baik untukku."
Dan kami berkata: Jika menginginkan kematian itu dilarang, tidak ada keberatan dengan ketetapan 
Allah, dan pemberontakan melawan kehendak-Nya, Maha Suci Dia, seolah-olah Anda membenci 
kehidupan dan kehidupan jika Anda bosan, maka Anda menginginkannya. kematian, adapun 
mengharapkan kematian, mengetahui bahwa Anda akan bersabar untuk sesuatu yang lebih baik dari 
apa yang Anda tinggalkan, ini adalah masalah lain.
Dalam Al-Qur'an, masalah kematian ini disebutkan dalam pembicaraan tentang Bani Israel yang 
mengatakan: Kami adalah anak-anak dan kekasih Allah, dan mereka berkata: Api tidak akan 
menyentuh kami kecuali untuk beberapa hari. , dan bahwa rumah akhirat hanya untuk kita di sisi 
Allah, jadi bagaimana Al-Qur'an menanggapi mereka? Demi Allah, selama hal itu seperti yang 
kamu katakan, dan akhirat adalah milikmu
{Jadi berharap untuk kematian, jika Anda jujur}
[Al-Baqarah: 94]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, memutuskan apa yang akan terjadi pada mereka, dengan 
mengatakan:
{Dan mereka tidak akan pernah mengharapkan apa yang telah diberikan tangan mereka.}
[Al-Baqarah: 95]
Dia berkata tentang mereka:
{Dan Anda akan menemukan mereka orang yang paling bersemangat seumur hidup}
[Al-Baqarah: 96]
Selama mereka tidak menginginkan kematian, dan selama orang-orang ingin hidup, maka 
kehidupan yang mereka jalani ini harus lebih baik bagi mereka daripada kehidupan yang lain.
Maka, seorang mukmin tidak boleh mengharapkan kematian untuk menghindari bencana yang 
menimpanya atau menolak takdir Allah.
Dan dia berkata:}
Terlupakan
{[Maryam: 23]
Al-Nassi: Ini adalah hal sepele yang tidak diperhatikan, dan ini biasanya dilupakan karena tidak 
penting, seperti orang yang melupakan kotak korek api dengan dua batang dengan pemiliknya, dan 



dalam perjalanan dia mengingatnya, jadi dia kembali ke temannya meminta apa yang dia lupa, dan 
ini adalah bagaimana Mary berharap dia akan dilupakan sehingga tidak ada yang akan 
mengingatnya
Bukan hanya itu, tapi dia berkata:}
Terlupakan
{[Maryam: 23]
Karena al-Nassi: hal sepele yang dilupakan dalam dirinya sendiri, tetapi meskipun sepele, mungkin 
menemukan seseorang yang mengingatnya dan mengetahuinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi dia memanggilnya dari bawah
{ (2257) Jadi dia memanggilnya dari bawahnya: Jangan bersedih hati aku, karena Tuhanmu telah 
membuat rahasia di bawahmu (24)
{dari bawahnya}
[Maryam: 24]
Di dalamnya ada dua bacaan (siapa, siapa). Memang benar bahwa Jibril, saw, masih ada 
bersamanya, tetapi dia tidak berada di bawahnya. Ini menunjukkan bahwa orang yang 
memanggilnya adalah bayi yang baru lahir.
{jangan sedih}
[Maryam: 24] Dan kesedihan Maryam berasal dari dipisahkan dari orang-orang, dan bahwa dia 
dalam keadaan melahirkan, dan dia tidak memiliki siapa pun untuk mendukungnya dan 
membantunya, dan dia tidak memiliki siapa pun untuk membawakannya kebutuhan ini. seperti 
makanan, minuman, dan lain-lain.
Oleh karena itu, Tuhannya, Yang Mahakuasa dan Maha Agung, menjanjikannya dan memberinya 
makanan dan minuman untuk menopangnya. Dia berkata:
{Tuhanmu telah membuat rahasia di bawahmu.}
[Maryam: 24]
Al-Sari: Ini adalah sungai yang mengalirkan air tawar, kemudian memberinya makanan yang sesuai 
dengan kondisinya. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan sebuah belalai terguncang untukmu}
(/2258) Dan ketika batang pohon palem diguncang kepadamu, dia akan menimpamu dengan basah 
yang segar. (25) Dengan demikian, Allah Yang Mahakuasa memberi Maria kebutuhan hidup dan 
unsur-unsur untuk pelestariannya, yang merupakan makanan dan yang paling penting bagi manusia 
untuk makan dan minum, dan bahwa udara dan manusia tunduk padanya. Apa yang disimpan dalam 
tubuhnya makanan, tetapi dia tidak bisa bersabar dengan air selama lebih dari tiga sampai sepuluh 
hari, sesuai dengan jumlah air dalam tubuhnya, sementara dia tidak sabar dengan udara untuk 
sesaat, dan dia bisa mati dari menahan nafas
Oleh karena itu, dari kebijaksanaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah bahwa Dia memiliki 
banyak makanan, dan Dia memiliki sedikit air, dan Dia tidak pernah memiliki udara untuk siapa 
pun, karena jika Anda marah kepada seseorang dan mencegahnya dari udara, dia akan mati sebelum 
Anda puas dengannya. Kemuliaan bagi Maria, Dia membuatnya dalam jangkauannya dan 
membebaskannya dari siapa pun yang melayaninya
Udara ada saat berada di tempat terbuka, lalu air, maka mengalir di bawahnya sungai yang segar 
dan segar, lalu makanan, lalu dia berkata:
{Dan batang pohon kurma itu terguncang untukmu, itu akan jatuh padamu dengan basah yang 
berair}
[Maryam: 25]



Seolah-olah Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ingin menunjukkan kepada Maria ayat-
ayat-Nya yang lain, jadi Dia memerintahkannya untuk menggoyangkan batang pohon palem yang 
kering yang tidak dapat diguncang oleh orang yang kuat, jadi bagaimana dengannya ketika dia 
lemah dan menderita dari rasa sakit dan kesulitan melahirkan? Sebagaimana Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mampu menurunkan makanan untuknya tanpa usaha dan tanpa menggoyahkannya, Allah 
SWT ingin menggabungkan dua hal untuknya: mencari penyebab dan mengandalkan penyebab, dan 
mengambil alasan dalam menggoyang-goyangkan pohon korma, meski lelah, hamil dan melahirkan 
telah mengurasnya, dan membawanya ke pohon korma untuk dijadikan alas. padanya dan 
berpegang teguh padanya dalam kesatuannya, sehingga kita dapat mengetahui bahwa manusia 
dalam pencariannya diharuskan untuk mengambil cara, tidak peduli seberapa lemah dia.
Oleh karena itu, Maryam harus mengambil alasan dengan kelemahan dan ketidakmampuannya, dan 
kemudian bergantung pada Penyebabnya, Maha Suci Dia, yang menurunkan yang basah ke tingkat 
yang matang, dan apakah Mary mampu mengguncang batang kering yang besar? Ini hanya referensi 
kepadanya yang menunjukkan kepatuhan terhadap perintah, dan Allah SWT mengambil alih 
membawakan makanan untuknya, dan penyair menggambarkan situasi ini dengan mengatakan: 
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah berfirman kepada Maryam dan menggoyangkan belalai 
untukmu untuk menjatuhkan basah jika Dia menghendaki, Dia memberikannya kepadanya, tetapi 
kata-katanya seperti:
{jatuh}
Maria: 25]
Yaitu: itu jatuh pada Anda
{peri basah}
[Maryam: 25]
yaitu rata dan layak untuk dipanen, dan tidak dipanen sebelum waktunya, dan basah yang jatuh 
sebelum matang, sehingga tidak layak untuk dikonsumsi.
Dan berkata:
{jatuh padamu}
[Maryam: 25]
Ini berisi bukti respon dari benda mati dan emosinya. Kalau tidak, sang ibu tidak keluar dari 
kemauan ibunya, lalu: dia melemparkannya secara sukarela dan sebagai tanggapan ketika sudah 
matang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Makan, minum, dan istirahat}
(/ 2259) dan saya merasa sangat banyak minum dan desa di kedua jenis orang Anda melihat siapa 
pun Vcoli Saya bersumpah untuk Suma Rahman akan berbicara hari ini INSEA (26) Kami mencatat 
di sini bahwa hak untuk diberkati dan ditinggikan ketika menemukan rezeki untuk Maria datang 
lebih dulu dengan air, dia berkata:
{Tuhanmu telah membuat rahasia di bawahmu.}
[Maryam: 24] Kemudian dia membawa makanan dan berkata:
{Dan batang pohon kurma itu terguncang untukmu, itu akan jatuh padamu dengan basah yang 
berair}
[Maryam: 25]
Karena air lebih penting daripada makanan dalam hal kebutuhan manusia, tetapi dalam hal 
pemanfaatannya, beliau berkata:
{Makan dan minum}
[Maryam: 26]



Jadi dia mulai makan sebelum minum, kenapa? Karena orang biasanya makan dulu, baru minum, 
jadi air itu penting, tapi biasanya datang setelah makan.
Dan berkata:
{Dan baca satu mata}
[Maryam: 26]
Setelah Yang Benar, Maha Suci Dia, telah memberinya makanan dan minuman, yang merupakan 
dasar dari materi, dan dengan itu kehidupan dipertahankan, tetapi setelah makanan dan minuman, 
dia akan tetap dalam kesedihan, kesakitan, dan kebingungan yang mendalam tentang apa itu. di 
dalamnya; Oleh karena itu, Tuhannya, Maha Suci dan Maha Agung, memberinya rezeki setelahnya, 
yang merupakan dasar materi.
{Dan baca satu mata}
[Maryam: 26]
baca: yaitu hidup
Ungkapan ini, menurut orang-orang Arab, adalah metafora untuk kesenangan, dan darinya adalah 
apa yang Maha Tinggi katakan di bibir istri Firaun:
{Saya memiliki mata untuk Anda dan saya}
[Cerita: 9]
Dan orang-orang Arab mengekspresikan kesenangan dan ketenangan mata; Karena keheningan 
mata dalam pandangan satu orang dan tidak berpaling darinya adalah bukti bahwa mata bertemu 
dengan pemandangan indah yang membuatnya bahagia dan senang, jadi tidak ada pemandangan 
lain yang diperlukan untuk itu, sehingga tetap statis di atasnya dan tidak bergerak darinya.
Ungkapan ini dapat digunakan secara kontras, yaitu: dalam kejahatan dan doa untuk seseorang dan 
berharap dia jahat, seperti wanita yang memasuki salah satu khalifah dan dia menurunkannya dan 
berkata kepadanya: Semoga Allah menyempurnakan rahmat-Nya atasmu dan Buka matamu
Para hadirin mengira bahwa dia berdoa untuknya, tetapi dia tahu apa yang dia maksud, jadi dia 
berkata kepada para sahabatnya: Kamu tidak mengerti apa yang dia katakan, yang dia maksudkan 
bahwa Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu, yaitu: Dia menghapusnya. Pernahkah 
Anda mendengar pepatah penyair: Jika sesuatu dilakukan, kekurangannya tampaknya menunggu 
kematiannya? Terbukti dalam kasus ini, dan jika dia mencapai puncak dan diberkati, dan dia adalah 
putra Aghyar, dia harus berpaling darinya.
Dan dia berkata: Semoga Allah memberkati matamu, artinya: Dia menghidupkannya dengan 
kebutaan
Allah SWT berfirman kepada Maria:
{Dan baca satu mata}
[Maryam: 26]
Artinya: Berbahagialah karena Allah telah memilihmu dan bergembiralah dengan apa yang telah 
diberikan-Nya kepadamu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi jika Anda melihat salah satu dari manusia, maka katakan: Saya telah bersumpah kepada Yang 
Maha Penyayang puasa, dan saya tidak akan berbicara dengan siapa pun hari ini.}
[Maryam: 26]
Di sini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, membela Maria dan membenarkan posisinya, yang 
tidak dia temukan pembenaran dalam adat-istiadat manusia, jadi siapa yang mencari alasan bagi 
seorang wanita yang hamil dan melahirkan tanpa suami? Apapun yang dia katakan, dia tidak akan 
dipercaya, juga tidak akan aman dari lidah dan hinaan orang
Jadi, jawaban atas apa yang dia benci adalah diam, maka Dia memerintahkannya, Maha Suci Dia, 



untuk tetap diam dan tidak berdebat dengan siapa pun tentang dia:
{Jadi katakan bahwa saya telah bersumpah kepada Yang Maha Penyayang berpuasa, dan hari ini 
saya tidak akan berbicara dengan siapa pun.}
[Maryam: 26]
Puasa di sini berarti: menahan diri dari berbicara, seperti yang terjadi dalam kisah Zakharia; Karena 
mukjizat itu dekat satu sama lain, Allah memberi Zakharia ketika mesin-mesin itu rusak, dan Dia 
memberi Maryam dengan kekurangan mesin, dan dia tidak membenarkan mukjizat ini dan tidak 
membela mereka kecuali untuk Penciptanya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi.
Masalah ini ditentang oleh sebagian orang yang suka membalas dendam terhadap Al-Qur'an, maka 
mereka berkata: Bagaimana dia memerintahkannya untuk berpuasa dari berbicara, dan pada saat 
yang sama dia memerintahkannya untuk mengatakan: Aku bersumpah kepada Yang Maha Kuasa. 
Berbelas kasih untuk berpuasa? Bisa jadi dia pertama kali mengucapkan kalimat ini kepada manusia 
pertama yang dia lihat, agar dia mengumumkan puasanya, lalu dia berhenti berbicara. Ini tetap 
merupakan bahasa umum yang disetujui semua orang, misalnya, ketika Anda menganggukkan 
kepala, ini berarti ya dalam semua bahasa, dan ketika Anda menunjuk dengan jari Anda, ini berarti 
tidak, maka: tanda adalah bahasa universal dan umum.
Di tempat lain, Al-Qur'an membahas masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Bahkan ketika dia mencapai dua penghalang, dia akan menemukan selain mereka orang-orang 
yang hampir tidak bisa mengerti sepatah kata pun.}
[Gua: 93]
Artinya: mereka tidak mendekati pemahaman, karena mereka memahami terlebih dahulu, namun 
ada di antara mereka ucapan, isyarat dan bahasa, dan mereka saling memahami:
{Mereka berkata, "Oh, dua abad! Yajuj dan Majuj!}
[Gua: 94]
Kami mencatat apa yang dia katakan:
Saya tidak akan berbicara secara manusiawi hari ini
{[Maryam: 26]
Larangan berbicara dengan manusia khususnya, dia tidak mengatakan: Saya tidak akan berbicara, 
jika tidak Jibril, saw, berbicara dengannya dan di antara mereka pemahaman, mungkin dia akan 
melihat jalan keluar untuknya, dan Maryam. yakin dan yakin tentang jalan keluar ini. Dia akan 
berbicara kepada bayi yang baru lahir untuk berbicara dan membela ibunya di depan tuduhan orang-
orang
Dan ketika kita berbicara dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi dia memanggilnya dari bawahnya, Jangan membuatku sedih}
[Maryam: 24]
Kami mengecualikan bahwa panggilan ini dari Jibril, dan kami berkata: Ini adalah panggilan Al-
Walid; Oleh karena itu, Maria diyakinkan dan tahu bahwa dia berada di depan mukjizat besar, dan 
dia sepenuhnya yakin bahwa ketika dia merujuk kepadanya, dia akan berbicara dan menanggapi 
rasa malunya dengan orang-orangnya; Karena berbicara dari orang yang mampu berbicara tidak 
disertai dengan argumen yang meyakinkan orang untuk berbeda dari norma, tetapi ketika dia 
berbicara dalam buaian, ini berarti keajaiban yang luar biasa.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi orang-orangnya membawanya
{(/2260) Jadi orang-orangnya membawanya membawanya. Mereka berkata, “Oh, Maria, aku datang 
dengan sesuatu yang hilang.” Dan orang-orangnya memprakarsainya, dan dia tidak akan melakukan 
itu dan berani melakukannya kecuali karena dia yakin dengan argumen yang dia miliki, dan bahwa 



dia akan memenuhi di tangan bayinya yang baru lahir.
Oleh karena itu, ketika beberapa orientalis bertanya kepada Imam Muhammad Abduh, semoga 
Allah merahmatinya, di Paris: Dengan cara apa Aisha bertemu kaumnya setelah hadits Al-Fakka? 
Maha Suci Allah, mereka mengetahui bahwa itu batil dan batil, tetapi mereka mengulanginya 
seolah-olah mereka tidak mengerti
Syekh, semoga Allah merahmatinya, menjawab sederhana: Dalam cara di mana Maria bertemu 
kaumnya saat dia sedang mengandung anaknya.
yaitu, dengan wajah orang yang yakin tidak bersalah, yang diyakinkan oleh dukungan Allah, dan 
bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tidak akan pernah menyerah; Oleh karena itu, ketika kepolosan Aisha 
terungkap dalam Kitab Allah, mereka berkata kepadanya: Terima kasih Nabi.
Ketika orang-orang melihatnya dalam keadaan ini, mereka berkata dengan kasar:
{Oh, Mary, kamu datang dengan sesuatu yang liar.}
[Maryam: 27]
Frya: berbulu ke kulit: memotongnya, dan perintah berbulu: yang memotong yang biasa di antara 
orang-orang, dan tidak ada bandingannya, atau dari pembohong, yang sengaja berbohong.
Kemudian mereka mengatakan kepadanya:
{O saudara perempuan Harun, apa itu?}
(2261) Hai saudara perempuan Harun, ayahmu bukan orang jahat, dan ibumu bukan pelacur (28) 
Kata mereka kepada Maria:
{Suster Harun}
[Maryam: 28]
Ini adalah kata-kata yang menyakitkan dan cercaan serta berlebihan dalam mengejeknya, jadi 
mereka menghubungkannya dengan Harun, yang dinamai menurut nama Nabi. Seperti yang Anda 
lihat, Anda adalah wanita bercadar yang melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 
penampilannya di jalan, jadi Anda menyalahkannya atas perilaku orang seperti dia yang tak 
terbayangkan ini.
Dan berkata:
{Ayahmu bukan orang jahat}
[Maryam: 28]
Orang jahat adalah orang yang jika kamu menemaninya, maka dia akan menyakitimu dan 
menyakitimu
{Dan ibumu bukan pelacur}
[Maryam: 28]
Kami bertanya: Pelacur: apakah wanita yang mencari laki-laki dan mengundang mereka kepadanya, 
jadi yang dimaksud adalah: Dari mana Anda mendapatkan atribut ini, dan Anda berasal dari 
keluarga yang baik dan benar? Ini adalah bukti bahwa kedewasaan keluarga mempengaruhi anak-
anak, jadi ketika kita membentuk keluarga yang beriman dan rumah tangga yang tunduk pada 
hukum Allah, dan ketika kita merangkul anak-anak dan mengelilingi mereka dengan perawatan dan 
perawatan, kita akan menerima iman yang beriman. dan generasi sadar yang bermanfaat bagi 
dirinya dan masyarakatnya
Jadi, mereka mengatakan:
{Ayahmu bukan orang jahat dan ibumu bukan orang yang sulit diatur}
[Maryam: 28]
Tuduhan eksplisit terhadap Maryam, dan penegasan bahwa dia telah jatuh ke dalam tabu, seolah-
olah mereka bersikeras menyalahkannya karena kecabulan.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Jadi dia menunjuk padanya, kata mereka}
(2262) Jadi dia merujuk padanya. Mereka berkata: Bagaimana kami berbicara dengan seseorang 
yang dalam buaian? (29) Yaitu: ketika orang-orang mengatakan apa yang mereka katakan, dia 
menunjuk ke al-Walid sementara dia yakin bahwa dia akan berbicara, meyakinkan kejahatan, tetapi 
itu tidak membawa bukti tidak bersalah.
Ketika dia menunjuk kepadanya, dia berkata kepada orang-orangnya: Tanyakan padanya. Mereka 
kagum:
{Mereka berkata: Bagaimana kita harus berbicara dengan orang yang masih dalam buaian?}
[Maryam: 29]
Kami mencatat dalam ucapan mereka bahwa mereka tidak mengesampingkan bahwa bayi yang baru 
lahir akan berbicara, jadi mereka tidak mengatakan: Bagaimana seorang anak berbicara dalam 
buaian? Sebaliknya, mereka berkata:
{cara berbicara}
[Maryam: 29]
Artinya: Kami, sehingga mereka mengesampingkan berbicara dengannya, seolah-olah mereka 
menikam diri mereka sendiri dan kemampuan mereka untuk memahami bayi yang baru lahir jika 
dia berbicara kepada mereka.
Buaian: Ini adalah tempat beraspal yang disiapkan untuk tidur anak, karena bayi yang baru lahir 
tidak mampu menjaga bahaya dari dirinya sendiri. Dia ada padanya, dan melihat apa yang 
menyakitinya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia bilang aku adalah penyembah Allah}
(2263) Dia berkata bahwa aku adalah seorang penyembah Allah yang memberiku kitab dan 
menjadikanku seorang nabi (30) seolah-olah dia berkata kepada orang-orang: Kamu tidak berbicara, 
akulah yang akan berbicara
Kemudian dia berbicara kepada mereka:
{Dia bilang aku adalah penyembah Allah}
[Maryam: 30]
Maka, Isa AS memulai pidatonya dengan menunjukkan pengabdiannya kepada Allah SWT, dan ini 
adalah bukti bahwa dapat dikatakan dalam dirinya bahwa dia bukan seorang budak, dan bahwa dia 
adalah tuhan atau sekutu Allah.
Jadi itu atau kata yang dia ucapkan
{Dia bilang aku adalah penyembah Allah}
[Maryam: 30]
Keajaiban yang telah membawa saya tidak mencegah saya menjadi penyembah Allah; Oleh karena 
itu, jika Anda bertanya kepada orang-orang yang percaya kepada Yesus, saw, bahwa dia adalah 
tuhan atau sekutu Allah: Anda mengatakan bahwa dia berbicara dalam buaian, apa yang dia 
katakan? Mereka tidak pernah mengakui kata-katanya; Karena kata-katanya dan pengucapannya:
{Saya seorang penyembah Allah}
[Maryam: 30]
Dia menyangkal kepercayaan mereka
Tidak hanya ini, tetapi:
{Dia memberi saya buku itu}
[Maryam: 30]
Tapi bagaimana buku itu datang kepadanya saat dia masih dalam masa pertumbuhan? Mereka 
berkata: Dengan alasan bahwa itu adalah kesimpulan yang sudah pasti, dan kecelakaan yang tidak 



ada keraguan, seolah-olah dia berkata: Saya layak untuk memikul titipan surga kepada orang-orang 
di bumi.
Meskipun kitab itu belum datang, tetapi telah diberi petunjuk, Tuhannya telah memberi petunjuk 
kepadanya dalam kitab itu, dan jika belum tiba waktunya kitab ini disampaikan kepadanya.
{dan menjadikan saya seorang nabi}
[Maryam: 30]
Perilaku saya benar, dan setelah itu tidak ada keberatan bagi saya.
Kemudian dia berkata:
{Dan Dia membuat saya diberkati dimanapun saya berada}
(2264) Dan Dia menjadikanku berkah di mana pun aku berada, dan Dia mewajibkan kepadaku 
shalat dan zakat selama aku hidup (31) artinya: Dia juga mewajibkan bagiku selama aku hidup.
Dan Yesus, saw, mengatakan kata-kata ini dalam buaian untuk membebaskan ibunya yang jujur, 
karena mereka menuduhnya tentang apa yang paling dia sayangi; Oleh karena itu, tidak ada kata-
kata darinya akan membantu, dan untuk menyelamatkannya, kebenaran disampaikan kepadanya 
melalui Jibril atau Yesus, saw, bahwa dia akan mengatakan:
{Saya telah bersumpah kepada Yang Maha Penyayang berpuasa, tetapi hari ini saya tidak akan 
berbicara dengan siapa pun}
[Maryam: 26]
Kemudian dia berkata:
{Dan kebaikan untuk ibuku, dan tidak membantuku}
(2265) Dan kebaikan kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku zalim dan sengsara. (32) Jadi 
mengapa dia menyebut ibunya di sini? Mengapa dia ingin melaporkan kebenarannya dengan itu? 
Mereka berkata: Karena beberapa orang mungkin berpikir bahwa Isa AS ketika dia dewasa dan 
mengetahui kisah penciptaannya, dan bahwa ibunya membawanya tanpa ayah, dan tanpa manusia 
menyentuhnya, masalah ini mungkin meninggalkan bayangan bagi mereka. dirinya dan 
keraguannya tentang ibunya, jadi dia ingin menghilangkan semua kecurigaan ini
Itu karena dia sendiri adalah buktinya, dan dia sendiri adalah saksi ketidakbersalahan ibunya, dan 
bukti itu tidak mempertanyakan artinya, seolah-olah dia berkata kepada orang-orang: Jangan 
berpikir bahwa saya akan berani menyerang ibu saya, atau sesuatu yang buruk datang ke pikiran 
saya tentang dia.
Kemudian dia berkata:
{Dan Dia tidak menjadikan saya seorang tiran yang celaka.}
[Maryam: 32]
Dia menyangkal dirinya atribut tirani, kekejaman dan kesombongan; Karena Rasul harus lembut 
bertutur kata dan lemah lembut terhadap umatnya. Karena dia datang untuk mengeluarkan orang 
dari korupsi yang mereka kenal, untuk apa yang membebani mereka dengan ketaatan.
Secara alami, ketika seseorang menjadi terbiasa dengan korupsi, dia membenci orang-orang yang 
menuntunnya menjauh dari korupsinya. Wajar bagi Nabi untuk menjadi sasaran provokasi orang-
orang, kekeraskepalaan dan kesombongan mereka.
Oleh karena itu, Kebenaran, Yang Diberkati dan Ditinggikan, berbicara kepada Nabi-Nya 
Muhammad, doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Dan seandainya Anda keras dan keras hati, mereka akan menyebar di sekitar Anda}
[Al Imran: 159]
dan arti dari
{nakal}
[Maryam: 32]



yaitu, orang yang durhaka, dan apa yang lebih jauh dari sifat-sifat ini daripada kemaksiatan kepada 
Allah yang diderita oleh seseorang.
Kemudian Yang Mahakuasa mengatakan tentang Yesus, saw, bahwa dia berkata:
{Dan salam sejahtera atasku pada hari aku dilahirkan}
(2266)
Apa wajah keselamatan dalam peristiwa ini untuk Yesus, saw? pepatah:
{Dan salam sejahtera atasku pada hari aku dilahirkan}
[Maryam: 33]
Karena hari kelahirannya berlalu dengan damai, terlepas dari keajaiban di dalamnya, tidak ada yang 
dirugikan olehnya, dan dia adalah bayi yang baru lahir yang datang tanpa ayah, dan mungkin saja 
dia dan ibunya menjadi sasaran beberapa penggemar fanatik yang bersemangat. pelecehan, tetapi 
tidak ada yang terjadi, dan ulang tahun berlalu dengan damai pada dia dan ibunya
{Dan hari aku mati}
[Maryam: 33]
Karena mereka membawanya untuk disalibkan, maka Allah menyelamatkannya dari tangan mereka, 
melemparkan rupa-Nya pada orang lain, dan Allah SWT mengangkatnya ke surga.
{Dan pada hari aku akan dibangkitkan hidup-hidup}
[Maryam: 33]
Tak seorang pun dari para Rasul akan menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini, dan mendiskusikan 
diskusi yang Yesus diskusikan di dunia ini:
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau dia berkata kepada orang-orang Atakdhuna dan 
ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Kemuliaan memiliki saya untuk mengatakan apa yang saya tidak 
memiliki hak bahwa Anda telah mengatakan itu telah mengajarinya untuk belajar apa untuk diriku 
sendiri, aku tidak tahu apa yang ada di dalam diri Anda yang gaib * Apa yang saya katakan kepada 
mereka hanya apa yang Anda perintahkan kepada saya
[Tabel: 116-117]
Ini bukan penghinaan terhadap status Yesus, saw. Karena Tuhannya, Maha Suci dan Maha Suci 
Dia, mengetahui bahwa dia tidak mengatakan kepada umatnya kecuali apa yang diperintahkan 
kepadanya, tetapi Yang Mahakuasa ingin menegur orang-orang yang menganggap dia dan ibunya 
sebagai tuhan selain Allah.
{dibangkitkan}
[Maryam: 33]
Dia dibahas di dunia dan dibebaskan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ini adalah Yesus, putra Maria.}
(2267) Itulah Isa putra Maryam, perkataan yang benar yang mereka ragukan. (34)
{itu}
[Maryam: 34]
Yaitu: apa yang disebutkan di atas dari kisah Yesus, saw
{katakan sejujurnya}
[Maryam: 34]
Artinya: Allah SWT mengatakannya dengan benar, dan yang benar adalah Allah, maka yang 
menceritakan kisah-kisah ini kepadamu adalah Allah, dan perkataan-Nya adalah benar bahwa tidak 
ada yang batil di dalamnya, maka yang benar adalah lawan dari yang batil, maka dua arti bertemu
Atau: Yang dimaksud dengan mengatakan kebenaran adalah firman (Jadilah) yang dengannya 
penciptaan selesai



Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{di mana mereka berdebat}
[Maryam: 34]
Dari Al-Arra': yang berselisih dan berdebat dengan kebatilan, karena kebenaran, Maha Suci Dia, 
tahu bahwa mereka akan meragukannya, berdebat dengan yang batil, dan bahwa mereka akan 
mengatakan gosip tentang hal itu, seolah-olah Allah SWT mengatakan kepada mereka: Tinggalkan 
gosip dan kepalsuan tentang Yesus ini dan ambil apa yang saya ceritakan tentang pengalamannya, 
karena kebenaran bahwa kepalsuan tidak datang kepadanya dari depan atau belakang dia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Itu bukan untuk diambil Allah.}
(/2268) Apa yang akan Allah ambil dari seorang anak laki-laki, kemuliaan bagi-Nya, ketika Dia 
memutuskan suatu hal, karena Dia hanya mengatakan kepada-Nya, Jadilah dalam kebenaran, Yang 
Maha Tinggi, 35? Mereka berkata: Karena masalah sekutu bagi Allah SWT dinegasikan dengan 
keutamaan akal, jika setiap Allah baik untuk dia lakukan dan tinggalkan, maka ini adalah gambar 
berulang yang tidak sesuai dengan Allah, dan jika ini adalah tuhan. untuk ini dan ini adalah tuhan 
untuk ini, maka salah satunya tidak memiliki kekurangan pada yang lain, dan ini tidak mungkin di 
dalam Allah, bahkan jika Ada tuhan lain untuk masing-masing dari mereka untuk memiliki bagian, 
seperti yang Allah SWT berfirman:
{Kemudian setiap tuhan mengambil apa yang dia ciptakan, dan beberapa dari mereka lebih unggul 
dari yang lain.}
[Orang-orang Percaya: 91]
Jadi dia menyangkal pertanyaan anak laki-laki itu; Karena itu adalah makna khusus untuk kisah 
Yesus, saw; Karena anak laki-laki bisa dikecualikan barang bukti, kenapa? Karena buktinya adalah 
mengambil anak laki-laki atau cinta anak laki-laki, dan orang itu mencintai anak laki-laki dan 
mencarinya, mengapa? Mereka berkata: Karena manusia adalah anak dunianya, dan dia tahu bahwa 
dia sudah mati, mati, maka dia suka memiliki perpanjangan di dunia dan mengingat setelahnya.
Jadi: cinta anak di sini adalah untuk menopang kehidupan, dan ini tidak mungkin dalam hak Allah, 
Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi; Karena sisanya yang tidak hilang
Anak laki-laki dapat dianggap sebagai penghibur bagi ayahnya, penopang dan penolong, dan ini 
adalah bukti kelemahan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah yang kuat yang tidak membutuhkan 
bantuan siapa pun.
Oleh karena itu: mengambil anak adalah sesuatu yang diingkari dari-Nya, Yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi. Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Maha Suci Dia}
[Maryam: 35]
Kemuliaan menunjukkan eksklusivitas mutlak Allah Yang Maha Tinggi untuk diagungkan oleh-
Nya dalam Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, dan Perbuatan-Nya, karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
seperti Dia. Seperti wajah saya, atau tangannya seperti tangan saya, karena Anda memiliki 
keberadaan dan Allah SWT memiliki keberadaan, jadi apakah keberadaan Anda seperti keberadaan 
Allah? Keberadaan Anda didahului oleh non-eksistensi dan diikuti oleh non-eksistensi, dan 
Eksistensi-Nya, Yang Maha Agung, tidak didahului oleh non-eksistensi dan non-eksistensi diikuti 
oleh non-eksistensi.
{Tidak ada yang seperti Dia, dan Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.}
[Al-Syura: 11]
Dan pengikut artikel (Kemuliaan) dalam Al-Qur'an akan menemukan bahwa itu datang dalam 
segala bentuk: Masa Lalu:



{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan di bumi}
[Besi: 1]
dan waktu sekarang:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]
Dan itu di:
{Pujilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Atas: 1]
Jadi selama seluruh alam semesta memuliakan Allah, dan tidak berhenti memuliakan-Nya, tetapi 
masih mengagungkan, ketika Dia menciptakan ciptaan, Dia memerintahkan mereka untuk 
memuliakan-Nya; Karena mereka adalah bagian dari sistem alam semesta yang dimuliakan, dan 
mereka harus diatur dengan-Nya, dan mereka tidak boleh berselisih di alam semesta Allah.
Adapun sumber (Maha Suci-Nya), itu datang untuk menunjukkan keagungan mutlak Allah SWT, 
bahkan sebelum Dia menciptakan ciptaan.
{Maha Suci Dia yang menawan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid Al-
Aqsha yang memberkati kita}
[Al-Isra: 1]
Karena hal itu aneh dan di luar pemahaman akal, maka ia datang dengan sumber (Maha Suci) yang 
menunjukkan eksklusifitas mutlak Allah, seolah-olah Yang Maha Kuasa memperingatkan orang-
orang yang menguasai akalnya, dan tidak menghakimi kekuasaan Allah yang menciptakannya 
menurut hukum waktu, tempat, jarak dan jarak, setiap perbuatan sebanding dengan kekuatan dan 
kemampuan dengan pelakunya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jika Dia menetapkan suatu hal, Dia hanya mengatakan kepadanya, Jadilah, dan itu adalah
{[Maryam: 35]
Hal itu karena ayat tentang penciptaan Isa a.s., bertentangan dengan semua hukum, dan melanggar 
kebiasaan yang sudah dikenal orang, sehingga tidak heran dengan tindakan Allah SWT di Yahya, di 
mana dia membawanya dengan mesin yang rusak, atau bertanya-tanya pada penciptaan Yesus, di 
mana dia membawanya dengan kekurangan mesin
Dan jangan kaget dengan kata-kata Yesus ketika dia masih dalam buaian sebagai anak laki-laki, 
karena itu luar biasa ya masalah dan hukumnya, jadi bawalah mereka dalam kerangka (Maha Suci-
Nya) dan untuk menghormati-Nya; Karena jika Yang Maha Kuasa menginginkan sesuatu, Dia tidak 
memperlakukannya dengan perbuatan dan amalan, tetapi Dia memperlakukannya (Jadilah) dan
Dan janganlah kamu mengira bahwa penciptaan segala sesuatu bergantung pada hal ini (Jadilah). 
Masalahnya terserah pikiran kita, jika tidak, kehendak-Nya, Kemuliaan bagi-Nya, tidak perlu 
mengatakan "Jadilah." Yang Allah inginkan hanyalah kehendak-Nya.
Demikian juga jika dicermati sabda Yang Maha Kuasa:}
Jika Dia menetapkan suatu hal, Dia hanya mengatakan kepadanya, Jadilah, dan itu adalah
{[Maryam: 35]
Anda menemukan (katanya kepadanya) yaitu: karena benda itu, seolah-olah benda itu benar-benar 
ada, ada dari kekekalan, jadi materi tidak menciptakannya dari ketiadaan, tetapi hanya 
mewujudkannya di dunia nyata.
Lalu dia berkata:}
Dan Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu
{ (2269) Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini adalah jalan 
yang lurus. (36) Tuhan: Dialah yang bertanggung jawab atas pendidikan dan pemeliharaan.



Dan pendidikan berarti bahwa pendidik membawa pendidik dalam olahraga ke apa yang cocok 
untuknya untuk melakukan tugasnya dan melaksanakannya, seolah-olah Anda ingin seorang 
insinyur mengangkatnya sebagai seorang insinyur, dan jika Anda ingin seorang dokter 
membesarkan seorang dokter.
Kami di sini di hadapan orang-orang yang menyekutukan Allah, dan kami membutuhkan seorang 
pengkhotbah untuk membawa mereka keluar dari kemusyrikan ke iman, dan dari ketidaktaatan ke 
ketaatan.
Artinya adalah: Selama Allah SWT adalah Tuhanku dan Tuhanmu, dan Dia yang bertanggung 
jawab atas pendidikan kita semua, sangat penting bahwa Anda membawa seseorang yang akan 
mengubah Anda; Karena Yang Maha Kuasa tidak menyapamu secara langsung, melainkan Dia 
akan mengirimkanku kepadamu untuk menyampaikan pesan-Nya kepadamu, dan aku mengajakmu 
untuk menyembah-Nya seorang diri tanpa sekutu, dan selama Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, 
kamu harus menaati-Nya. .
{Sembah Dia}
[Maryam: 36]
Ibadah adalah bahwa penyembah mematuhi idolanya dalam perintah dan larangannya
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan mereka tidak diperintahkan kecuali untuk menyembah Allah}
[Bukti: 5]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Ini adalah jalan yang lurus}
[Maryam: 36]
Yaitu: jalan yang tidak ada kebengkokan atau kebengkokan, dan itu adalah jalan yang paling dekat 
dengan tujuanmu, dan dengan sedikit usaha, dan diketahui bahwa garis lurus adalah jalan terdekat 
antara dua. poin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian para pihak berbeda di antara mereka sendiri.}
(2270) Maka berselisihlah golongan-golongan itu di antara mereka sendiri, maka celakalah orang-
orang yang kafir dari peristiwa hari besar.
Dan yang lain berkata: Dia adalah yang ketiga dari tiga
Dan di antara mereka ada yang menuduhnya santet, dan beberapa dari mereka berkata tentang dia: 
Anak zina - kami mohon ampun kepada Allah atas apa yang dikatakan orang-orang yang zalim dan 
kafir -
Al-Ahzab: Sekelompok pihak, dan mereka adalah sekelompok orang yang berkumpul di sekitar 
salah satu prinsip dan pendapat yang mereka pertahankan dan yakini, dan mereka menjalani hidup 
mereka sesuai dengan itu, dan mereka menyerahkan gerakan hidup mereka kepada melayani itu.
dan artinya:
{Termasuk}
[Maryam: 37]
Maksud saya, dari dalam diri orang-orang yang beriman kepadanya dan dari para pengikut Yesus 
sendiri, jadi mereka yang mengatakan kebohongan tentang dia ini bukan dari musuh-musuhnya, 
tetapi dari mereka yang percaya kepadanya.
Demikianlah orang-orang berbeda pendapat tentang Yesus, dan masing-masing memiliki pendapat, 
dan semuanya bertentangan dengan kebenaran dan jauh dari kebenaran. Itulah sebabnya Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, berjanji kepada mereka:
{Maka celakalah orang-orang yang kafir dari peristiwa besar suatu hari}



[Maryam: 37]
Anda mengatakan tentang Yesus apa yang Anda katakan di dunia ini, dan Anda berdebat tentang 
hal itu dengan apa yang Anda suka katakan; Karena Allah SWT menjadikan kehendak Anda jendela 
bagi tubuh fisik Anda, dan memberi Anda kebebasan untuk bertindak dan memilih, maka Anda 
mengarahkan tubuh Anda dan memilih apa yang membuat Allah murka, seolah-olah hukuman 
dunia ini tidak sesuai dengan apa yang mereka lakukan, dan mereka harus ada azab di akhirat kelak 
yang sesuai dengan apa yang terjadi dari mereka di hak Nabi mereka dan hak Tuhan mereka, Maha 
Suci dan Dia.
{Maka celakalah orang-orang yang kafir dari peristiwa besar suatu hari}
[Maryam: 37]
Dan adegan hari besar adalah Hari Kebangkitan, hari rahasia akan dihancurkan, hari orang-orang 
akan bangkit kepada Tuhan semesta alam, hari ketika tidak ada jiwa akan memiliki sesuatu untuk 
yang lain, dan masalah pada hari itu milik Allah.
Dan dia menyebutnya Pemandangan Besar; Karena ini adalah hari yang tak terlupakan yang 
disaksikan oleh semua orang; Karena siksaan di dunia ini, misalnya, hanya disaksikan oleh mereka 
yang sekarang dan sezaman, dan baik para pendahulu maupun mereka yang mengikutinya tidak 
menyaksikannya. Adapun siksaan di akhirat, itu adalah pemandangan agung yang dilihat semua 
makhluk
Mungkin sebagian siksaan itu lebih mudah daripada melihat seseorang disiksa, karena dia mungkin 
telah menanggung siksaan dalam dirinya sendiri karena dia disiksa di depan semua orang, dan 
mereka melihatnya dalam penghinaan ini dan penghinaan ini ketika dia apakah di dunia ini besar 
atau perkasa atau tirani atau tidak adil, tidak ada keraguan bahwa visi mereka tentang dia Dalam hal 
ini, Anda akan menjadi orang yang memberitahunya
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan tentang mereka dalam 
ayat lain:
Dan jika kamu telah melihat, ketika mereka berdiri di atas api, mereka berkata, “Alangkah baiknya 
jika kami dikembalikan dan tidak mengingkari ayat-ayat Tuhan kami dan termasuk orang-orang 
yang beriman.”
[Ternak: 27]
Ini hanya kata-kata:
{Sungguh, menjadi jelas bagi mereka apa yang mereka sembunyikan sebelumnya.}
[Ternak: 28]
Artinya, apa yang mereka sembunyikan menjadi nyata bagi mereka, dan dia tidak mengatakan 
bahwa itu tersembunyi dari mereka, seolah-olah mereka mengetahui sesuatu tentangnya, tetapi 
mereka menyembunyikannya.
Dia berkata tentang mereka:
{Dan jika Anda telah melihat, ketika para penjahat menundukkan kepala mereka di hadapan Tuhan 
mereka, Tuhan kami, marilah kita melihat dan mendengar kita.}
[Al-Sajdah: 12]
Mengapa mereka melihat dan mendengar sekarang? Karena mereka mendengar di dunia ini secara 
tidak sadar, mengingkari dan melihat tanda-tanda Allah di alam semesta dan tidak percaya, tetapi di 
akhirat, fakta-fakta yang selalu mereka ingkari terungkap kepada mereka, dan tidak ada lagi ruang 
untuk kesombongan. atau penolakan; Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Dengar dan lihat}
(/2271) Dengarkanlah mereka dan lihatlah pada hari mereka datang kepada kita, tetapi orang-orang 
yang zalim pada hari ini jelas-jelas sesat (38) firman-Nya:



{Dengar dan lihat}
[Maryam: 38]
Yaitu: Saya mendengar mereka dan melihat mereka, dan ini adalah ungkapan seru atas berat (saya 
lakukan dengan itu) yang berarti seberapa kuat pendengaran mereka dan seberapa ketat penglihatan 
mereka, mereka sekarang sangat baik dalam mendengar dan begitu tepat sehingga a Orang-orang 
heran akan pendengaran mereka yang tepat dan penglihatan sekitarnya setelah mereka berada di 
dunia ini bahwa mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga Mereka tidak mendengar, dan 
mereka menutupi diri dengan pakaian mereka sehingga mereka tidak melihat, mereka buta terhadap 
tanda-tanda yang jelas dari Allah yang membuktikan kebenaran para Rasul, dan dari ayat-ayat yang 
membawa peraturan, dan dari ayat-ayat kosmis yang menunjukkan kekuasaan Sang Pencipta yang 
bijaksana.
Dan berkata:
{hari mereka datang kepada kita}
[Maryam: 38]
Artinya: Dengarkan mereka dan lihatlah mereka pada hari ini pada Hari Kebangkitan, dan manusia, 
karena penciptaannya oleh Allah, dan penerusnya di bumi, membuatnya mengendalikan anggota 
tubuhnya, maka dia memerintahkan mereka, dan mereka menaatinya. .
Anda juga dapat mengatakan: Tidak ada tuhan atau mengatakan: Allah adalah yang ketiga dari tiga
Lidah itu patuh kepadamu dan tidak mendurhakaimu dalam ini atau itu, dan Allah tidak memberimu 
kebebasan ini dan menjaminmu pilihan kecuali karena Dia akan menghakimimu untuk itu pada Hari 
Kebangkitan: Apakah kamu menginginkan kebaikan yang Dia inginkan? mengarahkan Anda untuk, 
atau apakah Anda menginginkan kejahatan yang Dia melarang Anda? Pada Hari Kebangkitan, 
wasiat ini akan dibubarkan, dan otoritasnya atas mangsanya akan dihapuskan pada hari ketika 
kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Ditinggikan, akan dipanggil:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Pada hari itu, mangsa akan bersaksi melawan pemiliknya, dan sebagai Kebenaran, Maha Suci dan 
Maha Tinggi Dia, berkata:
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan}
[An-Nur: 24]
Mahakuasa berkata:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" Mereka 
berkata, “Allah telah membuat kami berbicara.”
[dipisahkan: 21]
mengapa tidak? Anggota badan dibebaskan dari batasan kehendak, dan waktunya telah tiba untuk 
mengadu kepada Allah, dan untuk mengucapkan kata-kata kebenaran yang mereka tekan di bawah 
beban kehendak dan penaklukannya.
Kami sebelumnya telah memberikan contoh tentang ini dengan sekelompok tentara yang berjalan di 
bawah komando komandan langsung mereka, mengikuti perintahnya, dan mematuhinya secara 
membabi buta.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Para pelaku kesalahan hari ini berada dalam kesalahan nyata}
[Maryam: 38]
Saya berharap mereka memahami masalah ini, tetapi mereka dianiaya, dan mereka hanya 
menganiaya diri mereka sendiri, karena Allah, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, tidak dirugikan 



oleh kekafiran orang-orang kafir, juga tidak mengurangi kedaulatan dan otoritas-Nya, tetapi 
bagaimana caranya? seseorang salah pada dirinya sendiri? manusia menganiaya dirinya sendiri; 
Karena dia memiliki pikiran sadar yang menerima hal-hal dan membedakannya, dan dia memiliki 
jiwa penuh nafsu yang bertabrakan dengan keinginan langsungnya, pikiran sadar ini, dan 
pendekatan ilahi yang memerintahkannya untuk berbuat baik dan melarangnya dari kejahatan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan orang tidak salah sendiri.}
[Yunus: 44]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan peringatkan mereka tentang Hari Penyesalan.}
(/2272) Dan peringatkan mereka tentang Hari Penyesalan, ketika masalah itu diputuskan, dan 
mereka dalam keadaan lalai, dan mereka tidak beriman (39) firman Yang Mahakuasa:
{Dan peringatkan mereka tentang Hari Penyesalan.}
[Maryam: 39]
Peringatan: Ini adalah peringatan dari kejahatan yang akan datang
Dan patah hati: Penyesalan mendalam yang menimpa jiwa manusia ketika kehilangan kebaikan 
yang tidak dapat diperbaiki, dan ketika menerima sesuatu yang tidak dapat dibayar. Bulan 
berikutnya, tetapi jika dia gagal ujian di akhir tahun, dia akan sangat menyesalinya, dan meratapi 
satu tahun yang telah berlalu, di mana kerugiannya tidak dapat dikompensasi.
Karena itu, orang-orang kafir akan berkata pada Hari Kebangkitan:
{Sayangnya kami mengabaikannya}
[Ternak: 31]
Dan artinya : Hai duka kami, datanglah, inilah waktumu, dan hadirilah, karena kesempatan telah 
berlalu untuk selama-lamanya.
Jadi: hari patah hati adalah Hari Kebangkitan, ketika tidak ada seorang pun yang akan kembali 
untuk menebus apa yang telah dia lewatkan di dunia ini, dan jika saja pikiran menyadari kenyataan 
ini dan bekerja untuk itu saat mereka masih di alam semesta. kapasitas dunia
dan artinya:
{Saat masalah diputuskan}
[Maryam: 39]
yaitu: itu terjadi dan itu terjadi, dan itu tidak dapat dihindari, dan tidak ada lagi cara untuk menebus 
apa yang telah berlalu. Karena yang memutuskan masalah ini dan memutuskannya adalah Allah, 
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, yang tidak memiliki kekuatan untuk membatalkan perintahnya, 
menundanya melampaui waktunya, atau membicarakannya di dalamnya.
Diriwayatkan atas otoritas Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: 
“Ketika Allah memasukkan penghuni surga ke dalam surga, dan Dia memasukkan orang-orang 
Neraka ke dalam Neraka, Dia membawa kematian dalam bentuk seekor domba jantan, dan Dia 
berkata kepada orang-orang yang beriman: Tahukah kamu hal ini? Mereka berkata: Kami 
mengenalnya, maka Allah akan membunuh kematian, dan dia akan berkata kepada penghuni surga: 
Keabadian tanpa kematian.
Dan untuk penghuni Neraka: keabadian tanpa kematian.”
Maka Allah menetapkan hal tersebut untuk memutus harapan bagi orang-orang kafir yang mengira 
bahwa kematian akan datang untuk mengeluarkan mereka dari siksaan yang mereka alami dan 
menghibur mereka, maka Allah memutuskan harapan ini bagi mereka dan putus asa darinya, 
sebagaimana Dia mendatangkan kematian secara pribadi dan membantainya di depan mereka, jadi 
tidak ada kematian lagi, kematian telah mati



Itulah sebabnya Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, menceritakan tentang mereka:
{Dan mereka memanggilmu, hai Malik, agar Tuhanmu mengadili kami. Dia berkata: Anda akan 
tetap.}
[Al-Zukhruf: 77]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka dalam keadaan lalai dan mereka tidak beriman}
[Maryam: 39]
Kelalaian: Bahwa seseorang mengalihkan pikirannya dari memikirkan sesuatu yang jelas dengan 
bukti kebenarannya. Karena Kebenaran - Terpujilah dan Maha Agung Dia - tidak akan menyiksa 
ciptaannya tanpa menunjukkan kepada mereka bukti yang akan diterima dan dipercayai oleh pikiran 
alami.
Orang yang tidak beriman, maka, tidak mengetahui bukti-bukti ini, atau dia tidak mengetahuinya, 
atau dia menyangkalnya, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[Semut: 14]
Dan karena kelalaian, mereka mengabaikan kematian, dan mereka berkata: Barangsiapa mati, 
kebangkitannya bangkit
Di antara hikmah Allah adalah bahwa opacity kematian, opacity kematian, opacity waktu, opacity 
penyebab, dan opacity tempat, sehingga samar-samar kematian adalah mata klarifikasi kematian; 
Karena ibu jarinya membuat seseorang siap untuk bertemu dengannya kapan saja, untuk alasan apa 
pun, dan di mana pun, karena kematian datang tanpa pandang bulu; Karena tidak bergantung pada 
waktu, alasan atau tempat
Anak itu meninggal ketika ia berada dalam kandungan ibunya, dan mati setelah satu hari, atau 
beberapa hari setelah kelahirannya, dan mati setelah seratus tahun, dan mati dengan sebab dan tanpa 
alasan. , apa alasannya? Penyebabnya adalah kematian, bahwa dia akan mati, yaitu dia mati karena 
dia mati, sebagaimana dikatakan: Dan kematian tanpa sebab adalah penyebabnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kami mewarisi tanah
{ (/2273) Sesungguhnya Kami-lah yang mewarisi bumi dan apa yang ada di atasnya, dan kepada 
Kami mereka dikembalikan (40) Bagaimana firman Allah Ta'ala:
{mewarisi bumi}
[Maryam: 40]
Dan dia dan seluruh alam semesta adalah miliknya? Mereka berkata: Karena dia, Yang Diberkati 
dan Diagungkan, adalah pemilik tertinggi, dan dia memiliki dari ciptaannya seorang raja, ini di 
dunia ini, tetapi di akhirat, tidak ada yang memiliki raja atas apa pun. Tidak ada yang mewarisi 
harta ini kecuali Allah SWT
Oleh karena itu, orang-orang yang tertipu oleh nikmat Allah di dunia dan mengira bahwa mereka 
akan mendapatkan yang sama di akhirat, salah satu dari mereka berkata:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 
berbalik.}
[Gua: 36]
Kami berkata kepadanya: Tidak, memang benar bahwa kamu akan dikembalikan kepada Tuhanmu, 
tetapi kamu tidak memiliki apa-apa di sisi-Nya; Karena yang memilikimu di dunia ini adalah 
milikmu dari dalam kepemilikannya, Yang Maha Agung, dan ketika akhirat datang, dialah satu-
satunya pewaris.



Dan berkata:
{Dan kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Maryam: 40]
Artinya: urusannya tidak tergantung kepada kami mewarisi harta mereka, dan mereka menempuh 
jalannya sendiri, tetapi kami akan mewarisi harta mereka, dan kemudian mereka akan kembali 
kepada kami untuk meminta pertanggungjawaban mereka, dan mereka juga tidak akan dilepaskan 
dari genggaman. dari properti.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan sebutkan dalam Kitab Ibrahim.}
(2274) Dan sebutkan dalam Kitab Ibrahim bahwa dia adalah seorang nabi yang saleh (41) setelah 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, berbicara di awal Surat Maryam tentang kelahiran tuan kami 
Yahya kepada Zakaria, dan tentang kelahiran kami tuan Kristus, putra Maria. dari surga untuk 
membimbing bumi. Dia berkata:
{Dan sebutkan dalam Kitab Ibrahim.}
[Maryam: 41]
Dia adalah bapak para nabi dan puncak mereka; Karena Allah SWT memujinya dengan 
mengatakan:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[Lebah: 120]
Tidak ada individu yang memiliki kualitas kesempurnaan dan semua bakat kebajikan, tetapi 
totalnya mengandung mereka: ini berani dan kuat dalam struktur, ini cerdas, ini bermata tajam, ini 
brilian dalam pengobatan, dan ini adalah di bidang pertanian, talenta tersebar di antara manusia, 
tidak satu pun dari mereka menggabungkannya, baik energinya maupun hidupnya maupun 
usahanya tidak dapat dikaruniai dalam segala hal, karena kesempurnaan didistribusikan di semua 
ciptaan, kecuali untuk Ibrahim, untuk dia, as. dia, sama dalam bakatnya dengan seluruh bangsa.
Dan berkata:
{Dia adalah seorang nabi sejati}
[Maryam: 41]
Siddiq: dari hakikat kebenaran, dan artinya: berbicaralah dengan kebenaran; Karena kebohongan 
adalah berbicara tanpa kenyataan
Ini disebut: jujur dalam dirinya sendiri. Adapun ucapan kami: jujur, yaitu: melebih-lebihkan 
kebenaran. Dia telah mencapai titik percaya apa yang datang dari kebenaran, Yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi, karena dia mematuhi dan menyetujui dan tidak membantah, seperti yang kita lihat 
dari ibu Musa - saw - ketika kebenaran, Maha Suci Dia , berkata padanya:
{Jadi jika Anda takut padanya, lemparkan dia ke laut, dan jangan takut atau sedih saya}
[Cerita: 7]
Demi Allah, adakah ibu yang bisa mempercayai kata-kata ini, dan tunduk pada masalah ini? Dan 
bagaimana dia menyelamatkan putranya dari kejahatan atau kematian yang dicurigai sebagai 
kematian tertentu? Jadi: ini adalah pidato yang sulit dipercaya, dan itu di luar jangkauan pikiran 
orang awam. Adapun prosesi pesan, masalahnya berbeda. Saat ibu Musa mendengar panggilan ini, 
dia tidak memiliki pemikiran yang bertentangan dengan perintah Allah, dan dia tidak memiliki 
keraguan tentang hal itu; Karena firman Allah dengan orang-orang ini sama sekali tidak 
bertentangan dengan seruan setan, dan ini adalah masalah yang diterima dengan baik oleh para 
Rasul.
Jadi: orang yang benar adalah orang yang telah mencapai tujuan beriman kepada kebenaran, maka 
Allah mewariskannya kejernihan dan cahaya sehingga dia mendapat petunjuk kepada kebenaran 



dan membedakannya dari kebatilan dari pandangan pertama ke dalam masalah dan tanpa penelitian 
dan pemeriksaan masalah; Karena Allah SWT menganugerahkan kepada Anda cahaya yang 
menghilangkan awan keraguan dalam diri Anda, dan memberi Anda timbangan yang tepat untuk 
menimbang sesuatu, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah, Dia akan membuat perbedaan 
bagimu}
[Al-Anfal: 29]
Oleh karena itu, Abu Bakar radhiyallahu 'anhu disebut Siddiq, bukan karena dia jujur pada dirinya 
sendiri, tetapi karena dia percaya semua yang datang kepadanya dari Rasulullah, sallallahu alaihi 
wa sallam, keluarganya. dan teman-temannya; Karena itu, ketika mereka memberi tahu dia berita 
Perjalanan Malam yang banyak disangkal, apa yang dia katakan? Dia berkata: "Jika dia 
mengatakannya, maka itu benar."
Baginya, hal itu tergantung pada perkataan Rasulullah saja, karena ini adalah keseimbangan 
baginya, dan selama Rasulullah mengatakannya, dia benar, jadi tanpa kontroversi, tanpa diskusi, 
dan tanpa memeriksa kebenarannya. keadaan masalah ini; Jadi sejak hari itu dia adalah teman yang 
layak
Dan Bu Maryam berkata tentang dia yang sebenarnya, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi:
{Dan ibunya adalah seorang teman.}
[Tabel: 75]
Dia memanggilnya teman; Karena dia percaya saat raja berkata kepadanya:
{Dia berkata, aku hanya utusan Tuhanmu, untuk memberimu anak laki-laki yang suci}
[Maryam: 19]
Dia mempercayai kabar baik ini, dan menganggapnya sebagai kenyataan. Ketika Al-Waleed datang, 
dia menunjuknya dengan keyakinan penuh dan kepastian penuh bahwa dia akan berbicara dan 
berbicara.
Jadi, teman bukanlah orang yang percaya, tetapi orang yang percaya
Dan beginilah sahabat Ibrahim adalah seorang (teman) dan dia juga (seorang nabi) karena seseorang 
bisa menjadi seorang teman yang Allah berikan transparansi khusus, dan tidak perlu baginya untuk 
menjadi seorang nabi, karena Maryam adalah seorang teman dan Abu Bakar adalah temannya. Dan 
undang-undang yang datang dari atas, dan petunjuk yang datang dari surga, yang menjadi tanggung 
jawab Nabi?
Kemudian Allah SWT berfirman:
ketika dia berkata kepada ayahnya,
{(2275) Ketika dia berkata kepada ayahnya, "Wahai ayahku, mengapa kamu menyembah apa yang 
tidak mendengar atau melihat, juga tidak cukup bagimu untuk sesuatu?" Ini adalah bagaimana dia 
menjadi ayah Ibrahim tanpa menyebutkan namanya, kecuali dalam satu ayat di mana dia berkata:
{kepada ayahnya Azar}
[Ternak: 74]
Ayat ini menimbulkan masalah, karena sebagian orang mengira bahwa Azar adalah Abu Ibrahim 
yang sebenarnya, penyaliban. yang murni"
Jadi, asal-usul Nabi sampai Adam adalah “suci, menikah, murni.” Jika kita mengatakan: Azar 
adalah orang yang tentangnya Allah berfirman:
{Ketika menjadi jelas baginya bahwa dia adalah musuh Allah, dia mengingkarinya}
[Pertobatan: 114]
Dia adalah ayah dari Ibrahim. Ini akan bertentangan dengan hadits Nabi, jadi bagaimana bisa salah 
satu ayah dari Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 



menjadi seperti orang kafir ini? Jika kita melihat ekspresi ayah dalam Al-Qur'an, kita akan keluar 
dari masalah ini. Al-Qur'an berbicara tentang ayah salib langsung, dan itu berbicara tentang ayah 
tidak langsung dalam kakek dan paman, jadi dia menyebut kakek seorang ayah, dan paman seorang 
ayah; Karena dia berbagi dengan ayah saya di kakek saya, dia memiliki sarana yang dengannya dia 
layak disebut ayah
Dalam Al-Qur'an ada dua teks: salah satunya menyebut kakek sebagai ayah, dan yang lainnya 
menyebut paman sebagai ayah.
Yang pertama adalah dalam ayat kisah Yusuf, saw:
{Dengan dia dan memasuki anak laki-laki penjara, saya berkata salah satu dari mereka 
menunjukkan anggur dan berkata, Peras yang lain, saya tunjukkan saya membawa roti kepala saya 
makan burung dari dia Nbina Ptooelh Sesungguhnya kami melihat Anda dari dermawan}
[Yusuf: 36]
Mereka memilih Yusuf untuk menafsirkan mimpi mereka; Karena mereka melihatnya dari orang 
yang berbuat baik, seolah-olah amal memiliki standar yang diketahui bahkan oleh orang yang tidak 
dermawan, jadi ketika mereka dihadapkan pada masalah yang menyangkut mereka, mereka hanya 
mengandalkan orang baik ini.
Ketika mereka memberitahunya
{Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Yusuf: 36]
Dia mengetahui bahwa mereka mengikuti gerak dan perilakunya, dan bagaimana dia berperilaku di 
antara mereka, maka dia ingin meningkatkan mereka dari apa yang dia miliki dari pancaran, jadi 
masalahnya bukan hanya perilaku yang baik dan perilaku yang baik di antara mereka, tetapi dia 
memiliki yang lain. hal-hal, jadi dia berkata:
{Tidak ada makanan yang akan datang kepada Anda yang diberikan kepada Anda kecuali bahwa 
saya memberi tahu Anda tentang interpretasinya sebelum datang kepada Anda.}
[Yusuf: 37]
Kemudian dia meninggalkan jawaban atas pertanyaan mereka, dan mengambil hadits tentang dia 
sebagai seorang nabi dan penyeru kepada Allah. Dia mengatakan kepada mereka bahwa apa yang 
dia miliki dari bakat adalah hadiah dari Allah, dan dia tidak lebih pintar dari mereka. Dia berkata:
{Malkma yang mengajariku Tuhanku, aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan mereka kafir di akhirat * mengikuti agama bapak-bapakku Ibrahim, 
Ishak dan Yakub}
[Yusuf: 37-38]
Kemudian dia menarik perhatian para sahabatnya tentang batalnya ibadah mereka kepada tuhan-
tuhan yang berserakan yang tidak memberi manfaat apa pun kepada mereka, sehingga mereka 
meninggalkan mereka dan kembali kepada Yusuf, yang memiliki satu Allah:
{Wahai sesama tahanan, apakah tuan yang terpisah lebih baik, atau apakah Allah Yang Esa, Yang 
Mahakuasa?}
[Yusuf: 39]
Oleh karena itu, Nabi Yusuf as, sang khatib, sangat bersemangat untuk menyebarkan dakwahnya 
dan hidayah kepada orang-orang di sekitarnya, bahkan ketika dia berada di penjara, dia tidak 
melupakan misinya, juga tidak gagal dalam panggilannya. Ketika dia menyelesaikan khotbahnya 
dan dapat dengan bijaksana mendengarkan mereka apa yang dia inginkan, jika tidak, jika dia 
menjawab pertanyaan mereka dari awal, mereka akan berpaling dari khotbah ini. Dan mereka tidak 
memperhatikannya
Sekarang kembali ke pertanyaan dan interpretasi mereka tentang visi mereka:



{Adapun salah satu dari kamu, dia akan memberi Tuhannya minum anggur, dan yang lain, dia akan 
disalibkan, dan burung-burung akan makan dari kepalanya.}
[Yusuf: 41]
Kita menyaksikan dalam kisah ini firman Yang Mahakuasa:
{Dan saya mengikuti keyakinan nenek moyang saya, Abraham, Ishak, dan Yakub}
[Yusuf: 38]
Dan Yusuf bin Yaqoub bin Ishaq bin Ibrahim, sehingga dia menyebut kakek dan nenek itu sebagai 
bapak
Paman dapat disebut sebagai ayah, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Atau Anda sebagai martir menghadiri kematian Yakub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya 
apa yang Anda sembah setelah saya mereka menyembah Allah Anda dan ayah dewa, untuk Ibrahim 
dan Ismail dan Ishak}
[Al-Baqarah: 133]
Jadi dia menghitung Ismail di antara ayah Yakub, dan dia adalah pamannya
Jadi, jika Al-Qur'an, ketika dia berbicara tentang ayah saya Ibrahim, mengatakan (kepada ayahnya) 
di semua ayat, kami tidak mengarahkan maknanya kepada kebapaan salib yang sebenarnya, tetapi 
jika dia mengatakannya sekali saja.
{kepada ayahnya Azar}
[Ternak: 74]
Artinya yang dimaksud adalah pamannya; Karena pengetahuan tidak dibawa setelah ayah kecuali 
jika kita menginginkan paman, seperti yang kita katakan sekarang ketika kita menginginkan ayah 
yang sebenarnya: Ayahmu datang seperti ini samar-samar tanpa menyebut nama, dan dalam ayah 
palsu kita berkata: Ayahmu datang si anu
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{kepada ayahnya Azar}
[Ternak: 74]
Sekali, untuk membuktikan kepada kita bahwa Azar bukanlah ayah Salib Ibrahim, melainkan 
pamannya, dan dengan demikian menyerahkan diri kepada Rasulullah, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya, kemurnian garis keturunannya. dan kemurnian garis 
keturunannya kepada Adam, saw.
dan berkata:}
ayah
{[Maryam: 42]
Sintaks bahasa Arab mengharuskannya untuk mengatakan: Wahai ayahku, tetapi mereka 
menghilangkan y-talker dan menggantinya dengan t, jadi mengapa? Mereka berkata: Karena (Abbe) 
memiliki catatan yang tepat, dia ingin membuktikan bahwa meskipun dia seorang ayah, dia 
memiliki kelembutan kedua orang tua: ayah dan ibu.
Jadi dia datang dengan t yang mengacu pada sisi lain; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa itu 
hanya dikatakan dalam kelembutan mutlak (Bapa), seolah-olah ibu telah meninggal, misalnya, 
sehingga ayah melakukan dua tugas bersama, dan alih-alih anak-anak, kelembutan ibu yang hilang
dan berkata:}
Mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak berguna 
bagimu?
{[Maryam: 42]
Hal ini terlihat dari sikap Ibrahim as dengan ayahnya, adab berdakwah, saat ia berkhotbah sebagai 
pertanyaan agar ayahnya tidak merasa rendah diri, atau tampak kepadanya bahwa ia lebih berilmu 



darinya. .
}
Mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak berguna 
bagimu?
{[Maryam: 42]
Kami mencatat bahwa dia tidak mengatakan dari awal: Mengapa Anda menyembah Setan, tetapi dia 
menunda fakta ini sampai akhir diskusi, dan bukannya mengatakan Setan menganalisis karakternya, 
mengklarifikasi elemennya, dan mengungkapkan kebenarannya: Dia melakukannya tidak 
mendengar atau melihat, dan tidak memberi manfaat apa-apa bagimu, karena sifat-sifat ini tidak ada 
pada berhala, Dan itu adalah alasan bagi kita untuk menghindari menyembah sesuatu selain Allah, 
seperti pohon, batu, atau setan, terutama di lingkungan Ibrahim , saw, yang penuh dengan berhala 
dan berhala.
Karena ibadah apa artinya? Artinya ketaatan seorang penyembah berhala dalam perintah dan 
larangannya. Mereka yang menyembah selain Allah, baik itu berhala, berhala, matahari atau bulan, 
apa yang diperintahkan dewa-dewa ini? Dan tentang apa yang Anda merindukan mereka? Dan apa 
yang disiapkan dewa-dewa ini bagi mereka yang menyembah mereka? Dan apa yang dia persiapkan 
untuk tongkatnya? Apa pendekatan yang dia bawa agar layak disembah? Maka tidak ada yang 
demikian: ibadah mereka sia-sia
Lalu dia berkata:}
Wahai ayahku, dia telah datang kepadaku
{(/2276) Wahai ayahku, telah datang kepadaku ilmu yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah 
aku dan aku akan membimbingmu di jalan yang lurus, seolah-olah ayahku ingin Ibrahim 
membangkitkan rahmat (43) sekali lagi, seolah-olah Allah menginginkan kekerabatan dengannya. 
Kata-kata saya kepada Anda adalah kata-kata seorang anak kepada ayahnya, seperti yang kita 
lakukan sekarang. Jika salah satu dari kami ingin hati ayahnya merindukannya, dia berkata: Ayahku 
ini dan itu.
Ayah, dengarkan aku
Hal yang sama juga terjadi pada Ibrahim as, ketika dia menyeru ayahnya dalam ayat ini empat kali 
berturut-turut, dan itu hanya karena keinginannya untuk membimbingnya, dan untuk membawa 
tangannya ke jalan yang lurus. .
Dan berkata:
{Sesungguhnya telah datang kepadaku ilmu yang tidak datang kepadamu}
[Maryam: 43]
yaitu, jangan berpikir, ayah saya, bahwa saya sombong atas Anda, atau bahwa saya lebih baik, atau 
lebih pintar dari Anda, karena kata-kata ini bukan dari saya, tetapi dari yang lebih tinggi dari saya 
dan Anda. Anda, dan ini adalah permintaan maaf yang lembut dari sahabat Allah. Masalahnya 
bukan masalah pribadi antara seorang anak dan pamannya, atau seorang anak dan ayahnya. Ini 
adalah masalah umum yang melampaui batas paternitas dan paternitas.
Oleh karena itu, ketika kami berbicara dalam Surat Al-Kahfi tentang kisah Musa dan Al-Khidir, 
saw, kami berkata: Hamba yang saleh memohon kepada Musa untuk alasan; Karena dia bertindak 
berdasarkan pengetahuan yang dia miliki, yang tidak dimiliki Musa, maka dia berkata kepadanya:
{Dan bagaimana Anda bisa bersabar selama Anda tidak memiliki berita tentang itu?}
[Gua: 68]
Maka Ibrahim berkata kepada ayahnya, agar kesombongan tidak membawanya pergi, dan dia akan 
menahan diri dari mendengarkan putranya
Kemudian dia berkata:



{Kemudian ikuti saya dan saya akan memandu Anda ke jalan yang benar}
[Maryam: 43]
Karena jalan yang kupanggil ini bukanlah dariku, melainkan dari yang lebih tinggi dariku dan 
kamu, dan jalan yang lurus adalah jalan lurus yang membawamu ke akhir, dengan kesulitan yang 
paling mudah, dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.
Kemudian dia berkata:
{Ayah, jangan menyembah Setan}
(2277) Wahai ayahku, janganlah kamu menyembah setan, karena setan telah durhaka kepada Yang 
Maha Penyayang. (44) Kami mencatat bahwa Ibrahim di awal percakapannya dengan ayahnya 
berkata:
{Mengapa Anda menyembah apa yang tidak mendengar atau melihat atau tidak berguna bagi 
Anda?}
[Maryam: 42]
Dan di sini dia berkata:
{Jangan menyembah Setan}
[Maryam: 44]
Meskipun Setan dapat mendengar dan melihat, bagaimana mungkin? Mereka berkata: Karena setan 
adalah orang yang memohon penyembahan berhala, pohon, matahari atau bulan, masalah 
dikembalikan kepadanya dan itu adalah penyebabnya, kecuali Ibrahim as, menganalisis masalah 
langsung; Karena ayahnya memuja berhala yang tidak mendengar atau melihat, juga tidak ada 
gunanya baginya, dan ini adalah kesaksian mereka sendiri, seperti yang dikatakan oleh Yang 
Terberkati dan Yang Mahatinggi:
{Apakah mereka mendengar Anda ketika Anda berdoa, atau apakah mereka bermanfaat bagi Anda, 
atau apakah mereka merugikan?}
[Penyair: 72-73]
Ini adalah pertanyaan, dan orang yang berdebat dengannya tidak bertanya tentang sesuatu, kecuali 
dia tahu bahwa jawabannya pasti menguntungkannya. Karena dia memercayainya dengan 
jawabannya
Jadi, menyembah selain Allah adalah karena godaan setan
Kemudian Ibrahim melanjutkan:
{Sesungguhnya setan mendurhakai Yang Maha Penyayang}
[Maryam: 44]
Tidak Taat: Berlebihan dalam ketidaktaatan, karena Setan tidak durhaka, tetapi durhaka, melanggar 
perintah Allah dengan kesombongan dan keras kepala
Kemudian dia berkata:
{Ayah, aku takut}
(/2278) Wahai ayahku, aku takut azab dari Yang Maha Penyayang akan menimpamu, dan kamu 
akan menjadi pelindung setan.
{siksa menangkapmu}
[Maryam: 45]
Dan dia tidak mengatakan, misalnya: Itu akan memukulmu
Dia tidak ingin mengejutkannya dengan fakta ini, dan menyentuh: itu adalah keterikatan ringan, 
seolah-olah dia mengatakan kepadanya: “Masalahmu penting bagiku, dan aku khawatir untukmu 
hanya debu yang akan mencapaimu. ”
Ini adalah rasa kasihan yang paling besar untuknya dan kekhawatiran akan kelangsungan hidupnya
Kemudian dia berkata:



{Jadi Anda akan memiliki wali untuk Setan.}
[Maryam: 45]
yaitu, dekat dengannya, dan mengikutinya, Anda akan terkena siksaan yang sama yang 
menimpanya, dan Anda akan disiksa seperti dia sedang disiksa.
Maka berakhirlah dialog ini, yang berisi empat seruan lembut, dan muncul sebagai model unik 
untuk menyeru kepada Allah dengan hikmah dan nasehat yang indah. Dia memperhitungkan 
perasaan ayah yang dipanggil oleh putranya dan memberinya nasihat, dan dia mengatur hal-hal 
dalam urutan alami, mengurutkannya dalam urutan yang menyenangkan yang tidak memancing 
kemarahan pendengar dan tidak mengejutkannya.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, telah memperhitungkan aspek jiwa manusia, sehingga 
Dia memerintahkan agar ajakan kepada-Nya dengan kebijaksanaan dan nasihat yang baik, sehingga 
yang dipanggil tidak akan digabungkan dengan kerasnya ajakan, dan kekejaman meninggalkan apa 
yang dia kenal, dan meninggalkan dia pada apa yang tidak dia kenal.
Ketika kamu menyeru seseorang kepada Allah, maka kamu singkirkan dia dari kerusakan yang dia 
kenal, dan dia tidak terbiasa dengan kerusakan sampai setelah dia menginginkannya terlebih dahulu, 
kemudian membiasakannya dengan perbuatan dan amalan kedua, dan ini adalah dua bencana. yang 
mengendalikannya, jadi apa yang Anda butuhkan untuk metode lembut yang menarik perasaannya 
dan bersimpati kepada Anda sehingga dia merespons Anda
Seperti apakah pengkhotbah dalam situasi ini dengan orang yang menipu untuk membersihkan 
pakaian sutra dari duri, tetapi jika Anda memfitnahnya dan bersikap kasar padanya, ia akan 
berpaling dari Anda dan meninggalkan panggilan Anda, dan akan tetap sebagai itu adalah korupsi; 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang terbaik}
[Lebah: 125]
Dan mereka berkata: Nasehat itu berat, maka janganlah kamu menjadikannya gunung, dan 
janganlah kamu memperdebatkannya.
Setelah Ibrahim menyelesaikan artikelnya, sang ayah menjawab, mengatakan:
{Dia berkata, Apakah Anda menginginkan dewa-dewa saya?}
(2279) Dia berkata, “Apakah kamu menginginkan dewa-dewaku, hai Abraham?
yaitu: dia mencintainya dan pergi kepadanya, dan dia membenci ini dan itu yaitu dia membencinya 
dan meninggalkannya, jadi artinya ini:
{Apakah Anda menginginkan dewa-dewa saya, hai Abraham?}
[Ibrahim: 46]
Artinya: Dia meninggalkannya untuk orang lain, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan siapa yang akan berpaling dari agama Ibrahim kecuali orang yang membodohi dirinya 
sendiri}
[Al-Baqarah: 130]
Yaitu: menyerahkannya kepada agama lain
Kami perhatikan bahwa kata kerja keinginan tidak datang setelahnya dengan fi kecuali satu kali, 
bahkan jika (fi) ditakdirkan setelah kata kerja, dan ini dalam firman Yang Mahakuasa tentang 
pernikahan anak yatim perempuan:
{Dan Anda ingin menikahi mereka}
[An-Nisa: 127]
Keinginan akan sesuatu berarti cinta dan kasih sayang untuk itu, dan keinginan untuk jalan yang 



mengarah ke itu, kecuali bahwa Anda tidak benar-benar mengambil jalan ini, dan tidak mengambil 
alasan yang membawa Anda ke apa yang Anda inginkan, dan makna ini jelas dalam kisah para 
sahabat surga di Surat (n) di mana Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Blonahm sebagai pemilik Blona Paradise karena mereka bersumpah untuk 
Barmnha Msubhan * * tidak mengecualikan mereka Vtaf Ta'if dari Tuhanmu, dan mereka tertidur * 
Kabam}
[Pena: 17-20]
Mereka sepakat untuk memetik buah dari kebun mereka di pagi hari, dan mereka tidak mengatakan: 
Insya Allah, maka Allah menghancurkannya dan menghancurkannya ketika mereka sedang tidur. 
Di pagi hari mereka pergi ke kebun mereka, berkata di antara mereka sendiri:
{Tidak ada orang miskin yang akan memasukinya hari ini untukmu.}
[Pena: 24]
Jadi mereka memotong jalan untuk diri mereka sendiri ketika mereka merampas orang miskin
{Ketika mereka melihatnya, mereka berkata, "Sesungguhnya kami tersesat, tetapi kami 
kekurangan.}
[Pena: 26-27]
Kemudian mereka menyadari kesalahan mereka, dan mereka kembali sadar dan berkata:
{Mungkin Tuhan kita akan menukar kita dengan sesuatu yang lebih baik dari itu. Sesungguhnya 
Tuhan kami berkehendak}
[Pena: 32]
Artinya: Mereka menghendaki jalan yang menuju kepada-Nya Yang Maha Tinggi, maka sebelum 
kamu mengucapkan: Aku menghendaki Allah
Katakanlah: Saya rela kepada Allah, masalahnya bukan hanya cinta, tetapi cinta dengan harga usaha 
dan pekerjaan yang membawa Anda ke apa yang Anda cintai
Karena itu: sebelum kamu menginginkan Tuhanmu, berhasratlah terlebih dahulu kepada-Nya
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan di antara mereka ada yang memfitnahmu dalam sedekah.}
[Pertobatan: 58]
Yaitu: kesalahan Anda dalam mendistribusikannya
{Jadi jika mereka diberi darinya, mereka senang, dan jika mereka tidak diberi darinya, maka mereka 
marah.}
[Pertobatan: 58]
Oleh karena itu, mereka tidak mencintai Allah, melainkan mencintai memberi dan kehormatan 
sesaat, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa ketika mereka dicegah, mereka menjadi marah 
dan memalingkan pandangan dari agama Allah, sebagaimana Allah berfirman tentang mereka:
{Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah menurut satu huruf, maka jika 
menimpanya kebaikan, ia yakin akan hal itu, dan jika menimpanya cobaan}
[Haji: 11]
Untuk alasan ini, Allah SWT akan mengubah perilaku mereka untuk mereka dan membimbing 
mereka ke jalan yang benar:
{Dan jika mereka telah puas dengan apa yang telah diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, 
dan mereka berkata, Allah menghitung kita, Allah akan melimpahkan kepada kita karunia-Nya.}
[Pertobatan: 59]
Artinya, kita menempuh jalan yang menuju ke sana, maka barang siapa yang menginginkan cinta 
Allah, maka ia harus menginginkan jalan yang menuju kepadanya.
Kemudian Abu Ibrahim berkata:



{Jika Anda tidak selesai, saya akan melempari Anda dengan batu}
[Maryam: 46]
Artinya: Anda meninggalkan masalah yang Anda minta
Dan rajam: adalah melempar batu, dan tampaknya proses rajam adalah metode siksaan berat, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya jika mereka menguasaimu, mereka akan melemparimu dengan batu, atau 
mengembalikanmu ke agama mereka.}
[Gua: 20]
{dan tinggalkan aku sepenuhnya}
[Maryam: 46]
Artinya: Pergi dariku dan tinggalkan aku
{penuh}
[Maryam: 46]
Milli: jangka waktu yang lama
Al-Malawah: jangka waktu yang panjang, dan Al-Malawan: siang dan malam
Apa yang Nabi Allah Ibrahim katakan kepada pamannya setelah kekejaman ini? Ibrahim tidak 
menyimpang dari karakternya yang adil, dan tidak melampaui literatur dialog dan advokasi dengan 
hikmah dan nasehat yang baik.
Dia berkata:
{Damai sejahtera besertamu}
(/2280) Dia berkata, "Assalamu'alaikum." untuk mengambil tangannya? Dia berkata kepadanya 
terlebih dahulu:
{damai sejahtera besertamu}
[Maryam: 47]
yaitu: Damai dariku, damai yang dengannya aku menemui apa yang telah terjadi darimu, maka aku 
menyuruh berdamai denganmu, karena aku tidak akan menemuimu dengan sama seperti apa yang 
kamu katakan, dan aku tidak akan kasar kepadamu, dan kamu tidak akan dirugikan oleh saya, dan 
saya tidak akan mengatakan kepada Anda: O
Tapi kedamaian dari saya tidak cukup, Anda juga harus memiliki kedamaian dari Allah SWT; 
Karena Anda telah jatuh ke dalam masalah serius yang tidak dapat dimaafkan dan membutuhkan 
hukuman, dan saya khawatir Anda tidak akan mendapatkan kedamaian dari Allah.
Maka dia kemudian berkata:
{Saya akan meminta pengampunan untuk Anda, Tuhanku}
[Maryam: 47]
Seolah-olah dia meminta maaf:
{damai sejahtera besertamu}
[Maryam: 47]
Aku tidak mengatakan kepadamu: Assalamu'alaikum kecuali bahwa aku bermaksud untuk meminta 
pengampunan bagimu, Tuhanku, sehingga kedamaian akan sempurna bagimu jika kamu murtad 
dari kepercayaanmu untuk menyembah berhala, dan dengan ini dia ingin menjadikannya lembut 
dan memenangkan hatinya.
Kemudian dia diberitahu tentang mencari pengampunan di masa depan. Dia tidak mengatakan, 
"Saya meminta pengampunan." Sebaliknya, dia melakukannya
{Saya akan meminta maaf}
[Maryam: 47]
Dia ingin membebaskan pamannya untuk pengampunan atas kesopanan, kemunafikan dan 



penipuan.
{Aku akan meminta maaf untukmu}
[Maryam: 47]
yaitu menjauh darimu, agar itu menjadi doa dari balik yang ghaib, dan lebih besar kemungkinannya 
untuk diterima oleh Allah.
Kemudian dia berkata:
{Dia bertelanjang kaki di dalam diriku}
[Maryam: 47]
Dia ingin meyakinkan pamannya bahwa dia memiliki kedudukan di sisi Allah, dan jika Tuhannya 
meminta pengampunan untuknya, maka Dia akan menerimanya darinya.
Hafif: Dari verba to suffice, to suffice, as to please him, dan setelah itu muncul kata depan yang 
menentukan maknanya.
Dia berkata: Saya menghargai dia: yaitu, orang dewasa dalam menghormati dia dengan kehormatan 
yang mengakomodasi persyaratan kebahagiaannya, dan dia bertemu dengannya dengan keramahan: 
yaitu, dengan kehormatan yang sepadan dengan apa yang mencapai kebahagiaan baginya.
Ini adalah masalah relatif yang berbeda menurut orang yang berbeda, beberapa dari mereka hanya 
menerimanya bahkan di atas tikar, dan menawarkannya secangkir teh, dan beberapa orang 
membutuhkan dekorasi, tempat tidur mewah, dan meja mewah untuk merasa hangat.
Dan kami mengatakan: "Huffy on him" berarti: dia mencarinya secara ekstensif untuk mengetahui 
beritanya, dan dia mencapai jumlah yang sulit baginya dan membuatnya lelah, dan dalam bahasa 
sehari-hari mereka berkata: Aku menghubunginya setelah aku selesai , dan dari itu firman Yang 
Maha Kuasa tentang Hari Kiamat:
{Mereka bertanya kepada Anda seolah-olah Anda tidak tersentuh olehnya. Katakanlah: ilmunya 
hanya di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya}.
[Al-A'raf: 187]
Yaitu: seolah-olah Anda tertarik pada Hari Kiamat, cinta mencarinya, terus-menerus 
membicarakannya
Jadi: Artinya:
{Dia bertelanjang kaki di dalam diriku}
[Maryam: 47]
Artinya, Tuhanku melebih-lebihkan dalam memuliakanku untuk mencapai kebahagiaanku, dan di 
antara kebahagiaanku adalah bahwa Allah mengampuni Anda dari dosa besar yang Anda bertahan, 
seolah-olah dia, saw, memperbesar dua hal: Dia memperbesar dosa yang dilakukan oleh pamannya, 
yang merupakan kekafiran kepada Allah, dan mengagungkan Tuhan yang akan meminta 
pengampunan untuk pamannya bersamanya.
{Dia bertelanjang kaki di dalam diriku}
[Maryam: 47]
Dan selama Tuhanku memelukku, Dia tidak akan mengecewakanku, bagaimana Dia menjadikanku 
seorang nabi dan merayakanku, jadi yakinlah bahwa kamu bertobat dari kepercayaan palsumu, 
bahwa Dia akan mengampunimu.
Seolah-olah Ibrahim as, meyakinkan pamannya tentang kedudukannya di hadapan Tuhannya, dan 
pamannya hanya perlu mendengar kata-katanya dan menanggapi panggilannya.
Ibrahim as, terus meminta pengampunan untuk pamannya, seperti yang telah dia janjikan 
kepadanya, sampai menjadi jelas baginya bahwa dia adalah musuh Allah, jadi dia berpaling dari itu 
dan tidak mengakuinya, sebagaimana Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Abraham meminta pengampunan untuk ayahnya hanya dari janji yang dia buat kepadanya. 



Ketika menjadi jelas baginya bahwa itu adalah janji Allah}
[Pertobatan: 114]
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan pada otoritas Abraham, saw, bahwa dia 
berkata kepada umatnya:}
dan aku akan menarik diri darimu dan apa yang kamu seru selain Allah
{(/2281) Dan aku menarik diri darimu dan apa yang kamu seru selain Allah, dan aku berdoa kepada 
Tuhanku, agar aku tidak menjadi doa dari rahmat Tuhanku. Dalam kepalsuan, dia tidak berbicara 
dengannya terlalu lama sehingga dia tidak mengakar dalam kekeraskepalaan, dan mengundangnya 
ke kesombongan dominasi, bahkan jika itu kepalsuan.
Oleh karena itu, kebenaran - Maha Suci Dia - mengajarkan sezaman Rasulullah, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya, jika mereka ingin meneliti urusannya dengan kebenaran atau 
kebohongan, Allah melarang, bahwa mereka mencarinya secara terpisah atau terpisah, dan tidak 
mencarinya secara massal, pencarian demagogik; Karena tindakan demagogis jauh dari tujuan, di 
mana seseorang disembunyikan dalam kelompok, dan konsekuensinya tidak baik dan tidak ada 
yang tahu mungkin terjadi.
Penghasutan tidak diatur oleh akal atau logika, dan publik, seperti yang mereka katakan: Pikirannya 
ada di telinganya
Dan kami telah mengatakan: bahwa Cleopatra ketika dikalahkan, dan sekutunya menggambarkan 
kekalahan ini sebagai kemenangan, seperti yang sering terjadi sepanjang sejarah, di mana penyair 
mengatakan: Saya mendengar orang Dion bagaimana dan menginspirasi suasana Alehmlo 
meneriakkan hidup saya Qatlah fitnah lain itu dan Antla Zour Aleahyalh dari burung beo pikirannya 
di Aznahazn: Valjmehrh tidak Anda mengungkapkan pendapat, dan Anda tidak melakukannya 
dengan benar
Allah SWT berfirman kepada orang-orang sezaman dengan Rasulullah, saw dan keluarganya dan 
para sahabatnya:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri untuk Allah 
berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman Anda.}
[Syeba: 46]
Meneliti masalah seperti itu membutuhkan dua individu yang bertukar pertimbangan, pemikiran dan 
bukti dan menyelidiki masalah tersebut. Jika salah satu dari mereka menang atas yang lain, 
masalahnya ada di antara mereka tanpa sepertiga, siapa yang bisa menertawakan yang kalah, atau 
satu individu memeriksanya antara dirinya dan dirinya sendiri dan melihat pribadi Rasulullah, dan 
siapa dia. sopan santun dan moral. Dan seberapa gila dengan ini? Pernahkah kita melihat tanda-
tanda kegilaan? Dan orang-orang yang mengatakan tentang dia: seorang penyihir, mengapa dia 
tidak mempesona mereka seperti dia mempesona para pengikutnya? Jadi: Jika seseorang mengelola 
fakta-fakta ini di pikirannya, dan meninjau pendapat yang berbeda, dia akan dibimbing sendiri ke 
hal yang benar. Pensiun diperlukan jika orang tersebut menemukan lingkungan yang tidak cocok 
untuk membahas kepalsuan dengan kebenaran. Kami tidak mengakar argumen dan keras kepala 
pada lawan yang sama.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka yang Tovahm para malaikat membawa Anda Wim mengatakan mereka tertindas di bumi, 
mereka mengatakan Bukankah tanah Allah luas Vthagroa di mana}
[Wanita: 97]
Artinya, kesempatan itu sebelum Anda meninggalkan tempat ini ke bagian lain dari tanah Allah 
yang luas, seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - menarik perhatian kita pada fakta bahwa 
seluruh bumi adalah tanah Allah, karena tanah Allah yang luas bukanlah Mesir, Syam atau Jerman, 



tetapi seluruh tanah tanpa sekat adalah tanah Allah. Siapa yang dipersempit ke satu tempat pergi ke 
tempat lain, dan tidak terhalang oleh halangan, dan apakah ini ada sekarang? Bisakah Anda 
menembus penghalang ini dan tanpa mereka tidak ada aturan dan peraturan yang diturunkan Allah?
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Rahman: 10]
Artinya, bumi, seluruh bumi, milik orang-orang, dan semua orang, dan ini adalah salah satu prinsip 
yang dibuat oleh Sang Pencipta, Maha Suci Dia, untuk umat manusia. Jadi ketika manusia 
menciptakan penghalang dan perbatasan, membangun pagar dan kawat, dan mencegah orang 
bergerak di tanah Allah, kerusakan besar muncul di alam semesta. Dan jika Anda tinggal di 
lingkungan yang tidak terbentuk dengan benar, ada tertulis bahwa Anda akan menderita di 
dalamnya selama sisa hidup Anda
Dan kami berkata: Perbatasan dan penghalang ini menghasilkan tanah tanpa manusia, dan manusia 
tanpa tanah, dan jika energi ini dilengkapi, dunia tidak akan terbentuk.
Masalah pengunduran diri ini, atau hijrah dari tanah kebatilan, atau dari lingkungan di mana 
kebenaran tidak menang, disebutkan dalam beberapa teks tentang tuan kita Ibrahim, saw, termasuk 
firman Yang Mahakuasa:
{Mereka membakarnya dan dewa-dewa Anda, jika Anda aktor Anasroa * Kami mengatakan Yanar 
menjadi kesejukan dan kedamaian tertinggi Ibrahim * dan menginginkannya Kida Fjalnahm 
Alokhosran * dan menyelamatkannya dan Lot ke tanah yang memberkati kita di mana dunia}
[Para Nabi: 68-71]
Ibrahim meninggalkan negeri yang menolak pendekatan Allah ke negeri lain, dan bermigrasi 
dengan undangannya ke lingkungan yang cocok untuknya dari negeri Syam.
Kami kembali ke masa pensiun Ibrahim as, untuk umat, bukan untuk mencari rezeki dan 
penghidupan yang cukup, melainkan untuk pensiun karena Allah dan demi prinsip iman yang dia 
serukan:}
dan aku akan menarik diri darimu dan apa yang kamu seru selain Allah
{[Maryam: 48]
Hal pertama yang kita perhatikan adalah bahwa ada keadilan dalam teks ini, karena pembicaraan 
tentang ibadah adalah:
{Bapa, mengapa Anda menyembah apa yang tidak mendengar atau melihat?}
[Maryam: 42],
{Ayah, jangan menyembah Setan}
[Maryam: 44]
Dan analogi mengharuskan dia berkata: Aku akan memisahkan kamu dari apa yang kamu sembah
Dan aku berdoa Tuhanku
yaitu: Saya menyembah-Nya, kecuali bahwa dia meninggalkan ibadah di sini dan berkata:}
dan aku akan memisahkan kamu dari apa yang kamu minta
{[Maryam: 48]
Mengapa? Mereka berkata: Karena seseorang tidak berpaling dari Tuhannya dan keesaannya, Yang 
Maha Tinggi, kecuali ketika dia menjadi mandiri.
Maka: ibadah pasti sampai pada doa, dan selama masih harus shalat, maka itu harus dari awal:}
dan aku akan menarik diri darimu dan apa yang kamu seru selain Allah
{[Maryam: 48]
Jadi: gunakan permohonan daripada ibadah; Karena saya menyembah Allah dalam kemakmuran, 
dan jika kesusahan menimpa saya, saya hanya dapat menemukan dia untuk dipanggil



dan berkata:}
Dan aku berdoa kepada Tuhanku agar aku tidak celaka dalam doaku kepada Tuhanku
{[Maryam: 48]
yaitu, saya mungkin tidak celaka karena permohonan saya kepada Tuhanku; Karena Dia, Maha Suci 
dan Maha Suci Dia, tidak celaka orang yang menyembah-Nya dan menyeru-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka ketika Dia memisahkan mereka dari apa yang mereka sembah
{ (/2282) Maka ketika dia memisahkan mereka dari mereka dan apa yang mereka sembah selain 
Allah, Kami berikan kepadanya Ishak dan Yakub, dan semuanya dijadikan. (49)
{Dan Kami memberinya Ishak dan Yakub}
[Maryam: 49]
Ismail tidak disebutkan di sini; Karena Ishak datang sebagai hadiah dari Allah kepada Ibrahim atas 
kesabarannya dalam masalah pembantaian Ismail, dan apa yang terjadi karena mereka menyerahkan 
masalah itu kepada Allah SWT, dan tunduk pada ketetapan dan takdir-Nya, sebagaimana firman 
Yang Mahakuasa:
{Jadi ketika mereka memeluk Islam}
[Safat: 103]
Yaitu: Ibrahim dan Ismail
{Alis bukit * dan Nadenah yang Aaabrahim * Sesungguhnya telah meratifikasi visi serta dermawan 
* Kami pembalasan itu adalah momok yang ditunjukkan Hama * dan pembantaian besar Vdenah}
[Safat: 103-107]
Itu bukan hanya masalah penebusan, tetapi juga
{Dan Kami memberinya kabar gembira tentang Ishak.}
[Safat: 112]
Ketika dia memenuhi perintah Allah pada anak pertama, kami memberinya yang kedua
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami berikan kepadanya Ishak dan Yakub sebagai sunnah, dan masing-masing dari mereka 
Kami jadikan bertakwa.}
[Para Nabi: 72]
Seolah-olah cucu itu berlebihan, peningkatan karunia keturunan, dan berlebihan dalam 
kedermawanan
Kemudian Allah ingin semua orang menjadikan mereka nabi
{Dan kita semua menjadi nabi}
[Maryam: 49]
Syukur bukanlah karena Dia menganugerahkan kepadanya Ishak dan setelahnya Yakub, melainkan 
bahwa Dia menjadikan mereka para nabi, dan ini adalah kabar baik bagi Ibrahim, dan 
keberuntungannya adalah untuk menjaga panggilan Allah hidup-hidup, dan bercita-cita untuk 
menjadi keturunannya setelahnya. beliau, dan ini adalah pemikiran Zakaria - saw - mereka semua 
tertarik pada keturunan bukan Demi penghiburan dan reproduksi dan warisan kehormatan dunia ini, 
melainkan untuk membawa pendekatan Allah dan memperluas memanggil mereka dan 
melaksanakan tugasnya
Lihatlah apa yang Maha Tinggi katakan tentang Abraham, saw:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124]
yaitu: Dia membuatnya membuat undang-undang dan menerapkannya dengan cara yang paling 
sempurna dan melakukannya dengan cara yang benar, dan ketika Allah mengetahui darinya 



kecintaannya pada tugas, dia menyelesaikannya padanya:
{Aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124]
Maka timbullah pertanyaan tentang imamah dalam jiwa Ibrahim, dan dia bercita-cita menjadi 
keturunannya setelah dia, maka dia berkata:
{Dan dari keturunan saya}
[Al-Baqarah: 124]
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Kebenaran, memodifikasi gagasan Ibrahim tentang Imamah, dan 
menetapkan prinsip umum untuk itu. Ini bukan warisan, itu adalah tugas dengan kondisi.
{Dia berkata: Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Orang yang zalim tidak cocok untuk tugas ini
Ibrahim a.s., menyadari pelajaran ini, mengambil prinsip ini, dan ingin berhati-hati dengannya 
dalam pertanyaannya kepada Tuhannya setelah itu, maka ketika dia memanggil Tuhannya:
{Dan ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku, jadikanlah ini negeri yang aman dan berikan buah-
buahan bagi penduduknya.}
[Al-Baqarah: 126]
Maka dia menjaga agar tidak terjadi ketidakadilan di negaranya, maka dia berkata:
{Siapa di antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari akhir}
[Al-Baqarah: 126]
Tetapi analogi Abraham di sini salah tempat, jadi Allah menjadikan masalah ini hanya untuknya. 
Karena dia berbicara tentang hal khusus untuk memberikan Ketuhanan, yang meliputi orang yang 
beriman dan orang yang tidak beriman, orang yang taat dan orang yang durhaka. Allah telah 
menjamin rezeki untuk semua, sehingga tidak perlu kehati-hatian dalam memberikan ketuhanan; 
Maka Tuhannya menjawab:
Dia berkata, "Dan barang siapa yang kafir, aku akan membuatnya menikmati sedikit, kemudian 
memaksanya ke siksaan neraka, dan nasib buruk."
[Al-Baqarah: 126]
Jadi: ada perbedaan antara dua pemberian: pemberian keilahian dan pemberian ketuhanan, dan 
imam dalam pendekatan Allah.
Mahakuasa berkata:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami berikan kepada mereka rahmat Kami}
(2283) Dan Kami berikan kepada mereka rahmat Kami, dan Kami jadikan bagi mereka lidah yang 
benar di atas segalanya. (50) Firman Yang Mahakuasa:
{dari belas kasihan kami}
[Maryam: 50]
Yang dimaksud dengan rahmat adalah kenabian. Oleh karena itu, ketika orang-orang yang agung 
dan terpandang sezaman dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Seolah-olah mereka telah menerima Rasulullah untuk berada dalam posisi ini, Al-Qur'an menjawab 
kepada mereka:



{Mereka bersumpah rahmat Tuhanmu}
[Dekorasi: 32]
Oleh karena itu: Pemberian-Nya dalam nubuatan adalah rahmat yang diturunkan Allah kepada 
keturunan Ibrahim
Dan berkata:
{Dan Kami jadikan untuk mereka lidah yang paling benar}
[Maryam: 50]
Yaitu: kata kebenaran dan kebenaran tetap yang sesuai dengan kenyataan, dan lidah kebenaran 
berarti pujian pada tempatnya, dan pujian hak yang tidak memuji, dan pujian ada di lidah. Dan 
sepertinya itu adalah panggilan Ibrahim ketika dia berkata:
{Tuhan, beri aku hikmat dan gabungkan aku dengan orang benar * dan buatkan aku lidah kebenaran 
di antara orang lain}
[Penyair: 83-84]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan sebutkan dalam Kitab Musa}
(2284) Dan sebutkan dalam kitab Musa bahwa dia tulus dan dia adalah seorang utusan, seorang nabi 
(51) dan ini juga berasal dari jalan kenabian, dan dia mengambil kisah Musa, saw, dari apa yang 
alasan yang bagus mengapa kisah Allah memanggil nabi lain. Bahkan Bani Israil lebih memilih diri 
mereka sendiri daripada manusia sebagai nabi yang paling banyak dari bangsa-bangsa, dan ini 
karena kebodohan mereka; Karena ini bergantung pada mereka, bukan pada mereka, karena 
banyaknya jumlah nabi di antara mereka adalah bukti keras kepala dan kesombongan mereka 
terhadap nabi mereka.
Tidak ada bangsa yang mengacaukan para nabi dan mencelakai mereka seperti Bani Israil. Itulah 
sebabnya para nabi mereka bertambah, dan para nabi adalah tabib nilai dan penyalahguna penyakit 
mereka, sehingga jumlah mereka yang besar adalah bukti penyebaran penyakit, dan itu telah 
menjadi penyakit yang tidak dapat disembuhkan yang perlu diobati bukan oleh satu dokter , 
melainkan oleh sekelompok dokter
Dan beberapa orang berpikir bahwa kisah Musa dalam Al Qur'an hanyalah sebuah kisah sejarah, 
seperti yang kita katakan dan hilangkan: Pada suatu waktu, ini dan itu terjadi, dan jika kisah Musa 
dalam Al Qur'an itu hanya kisah sejarah, itu akan datang sekali
Tapi tidak; Karena hikmah adalah orang yang meriwayatkannya kepada Rasulullah, sebagaimana 
firman Yang Maha Tinggi:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 
hati Anda.}
[kap: 120]
Jadi: tujuan dari cerita-cerita ini adalah untuk mengkonfirmasi Nabi, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dalam seruannya kepada umatnya; Karena dia akan dihadapkan 
pada banyak situasi dan kesulitan di mana dia membutuhkan konsolidasi, simpati dan hiburan, 
maka setiap kali terjadi sesuatu antara dia dan kaumnya, Tuhannya berkata kepadanya: Ingatlah 
Musa ketika dia melakukan ini dan itu, dan kamu adalah meterai. dari para rasul, dan kamu adalah 
mahkota di antara mereka, maka kamu harus bersabar dan bersabar.
Namun jika kisah seperti ini diturunkan satu kali, pasti dikonfirmasi satu kali, dan peristiwa apa 
yang paling penting yang perlu ditegaskan dalam kehidupan dakwah?
Oleh karena itu, kami menemukan para penentang Islam menuduh Al-Qur'an pengulangan dalam 
kisah Musa, saw, dan ini adalah bukti kekurangan mereka dalam memahami Al-Qur'an. Tempat-
tempat di mana mereka melihat pengulangan tidak lain adalah potret berbeda dari satu subjek, tetapi 



setiap potret memiliki lokasi dan kelahiran.
Dan dari apa yang mereka lihat berulang kali, dan tidak demikian, firman Yang Maha Kuasa 
tentang Musa, saw, sebagai seorang anak:
{Musuh saya dan musuh dia}
[Taha: 39]
Kami bertanya: Kapan permusuhan akan meletus di antara dua musuh? Jika permusuhan itu dari 
satu pihak, kemudian pihak lain menghadapinya secara objektif dan tanpa pertengkaran dalam 
pertengkaran sampai permusuhan mereda di antara mereka, maka dia adalah musuh tanpa 
permusuhan, maka ketika dia melihat pemilik permusuhan terhadap ciptaan ini, dia menghabiskan 
apa yang ada pada dirinya dari permusuhannya, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara Anda dan dia 
seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}
[Fassilat: 34]
Tetapi jika permusuhan itu antara dua musuh yang nyata: ini adalah musuh dan ini adalah musuh, di 
sini permusuhan mengamuk, apinya dimurnikan, dan pertempuran berkecamuk di antara mereka, 
dan salah satu dari mereka harus mengalahkan yang lain.
Dan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi, ketika dia berbicara tentang Musa dan 
Firaun, membuat permusuhan sekali dari Musa dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan mereka.}
[Cerita: 8]
Permusuhan di sini adalah dari Musa sehingga Allah mengungkapkan masalah Fir'aun, di sini dia 
mengambil Musa dan mengangkatnya, dan dia tidak tahu bahwa dia adalah musuh baginya, dan di 
tangannya ujungnya akan tenggelam, standarnya salah , dan dia mengklaim keilahian
Sekali lagi, permusuhan Firaun terbukti dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Musuh saya dan musuh dia akan membawanya}
[Taha: 39]
Permusuhan di sini adalah dari Fir'aun: Jadi: permusuhan itu dari kedua belah pihak, sehingga 
pertempuran di antara mereka sangat sengit
Juga, salah satu tempat di mana mereka berpikir berulang kali adalah perkataan Yang Maha Tinggi:
{Dan Kami mengilhami secara otomatis atau Musya untuk merawatnya jika itu meredakan 
Volekaya di laut dan tidak takut, atau mendukakan kejahatan-Ku dan kamu Jaaloh dari pengirim}
[Cerita: 7]
Dalam ayat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Ketika Kami mengungkapkan kepada ibumu apa yang diturunkan: “Lemparkan dia ke peti mati, 
lalu lemparkan dia ke laut.
[Taha: 38-39]
Para orientalis meributkan ayat-ayat ini: karena mereka tidak mengerti gaya Al-Qur'an, dan mereka 
tidak memiliki kemampuan bahasa Arab untuk menerima dari Allah, ada perbedaan antara dua 
konteks. Kata-kata pertama:
{Jadi jika Anda takut padanya, lempar dia ke laut.}
[Cerita: 7]
Ini adalah peristiwa yang belum terjadi, akan terjadi di masa depan, dan kata-kata hanya 
mempersiapkan Ummu Musa untuk peristiwa sebelum terjadi
Adapun makna kedua, langsung pada peristiwa pada saat terjadinya. Oleh karena itu, itu datang 
dalam frasa singkat seolah-olah itu adalah telegram yang menentukan yang sesuai dengan realitas 
peristiwa:



{Tembak dia ke peti mati, lalu lempar dia ke laut}
[Taha: 39]
Dan ayat pertama menyebutkan:
{Kemudian melemparkan dia ke laut.}
[Cerita: 7]
Dia tidak menyebutkan bahtera, seperti dalam ayat lainnya:
{Tembak dia ke peti mati, lalu lempar dia ke laut}
[Taha: 39]
Jadi: tidak ada pengulangan dalam hal ini, sebagaimana diklaim oleh para penggugat yang bias; 
Masing-masing dari mereka berbicara tentang situasi dan tahap tertentu dari cerita
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan sebutkan dalam kitab Musa bahwa dia tulus
{[Maryam: 51]
Barangsiapa mensucikan sesuatu dari sesuatu, yaitu: mengambil sesuatu dari hal-hal yang dicampur 
dengan itu, seperti kami mengambil wewangian dari bunga, misalnya, maka saya mengambil yang 
baik dan meninggalkan yang buruk, dan untuk seseorang kita katakan: Fulan tulus karena seseorang 
terdiri dari beberapa fakultas untuk melayani setiap gerakan dalam hidup, dan setiap fakultas 
kehidupan. Fakultasnya, atau salah satu organnya yang memiliki tugas untuk dilakukan, tetapi 
bahwa hal-hal dapat masuk ke dalamnya yang bukan dari tugasnya, atau mereka keluar dari 
tujuannya dan menyebabkan beberapa kotoran terjadi di dalamnya, sehingga seseorang perlu 
membersihkan dirinya dari kotoran-kotoran ini
Misalnya, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung - membuat pertemuan antara pria dan wanita 
untuk tujuan tertentu, yaitu kelangsungan hidup spesies; Karena itu, Anda menemukan hewan yang 
diatur oleh naluri, bukan oleh alasan dan pilihan. Jika laki-laki dan perempuan melakukan tugas ini, 
perempuan tidak dapat mengaktifkan laki-laki dari itu. Demikian pula, laki-laki tidak akan datang 
kepada perempuan jika dia tahu dari baunya bahwa dia hamil.
Jadi: hewan menghentikan naluri ini pada tugasnya, yaitu melestarikan spesies, tetapi manusia tidak 
menghentikan naluri ini pada batasnya, melainkan menjadikannya kesenangan pribadi, dan 
pelestarian spesies berada di bawahnya.
Sama halnya dengan insting makanan. Jika seseorang lapar, dia secara naluriah perlu makan, dan 
kebijaksanaannya adalah untuk mempertahankan hidup, bukan untuk mengisinya dengan daging 
dan lemak.
Hewan itu bertahan dengan insting ini pada batasnya, dan jika sudah kenyang, Anda tidak bisa 
memaksanya untuk memakan satu batang semanggi di atas apa yang telah dimakannya.
Adapun manusia, masalahnya sama sekali berbeda. Orang itu makan sampai kenyang, lalu sampai 
kenyang. Setelah itu, tidak ada keberatan dengan permen, minuman, dan sebagainya. Itulah 
sebabnya Sang Pencipta, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menetapkan bagi kita metode 
yang mengatur naluri ini bagi kita.
{Makan dan minum dan jangan boros}
[Al-A'raf: 31]
Dan dalam hadits mulia: “Menurut anak Adam, gigitan yang meluruskan penyalibannya, dan jika 
dia harus melakukannya, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan 
sepertiga untuk jiwanya.”
Salah satu insting juga adalah insting rasa ingin tahu. Seseorang suka mengetahui apa yang dimiliki 
orang lain agar orang dapat mengembangkan gerakan kehidupan yang diperlukan, dan untuk 
mengetahui rahasia Allah di alam semesta, dan ini adalah batas yang dapat diterima. Adapun 



keingintahuan berubah menjadi spionase dan mengikuti kesalahan orang lain, ini tidak diterima dan 
dianggap sebagai salah satu pengotor jiwa. Kita harus menyingkirkannya sendiri
Jadi: untuk setiap naluri ada hikmah dan tugas penting yang tidak boleh kita menyimpang dari, dan 
orang yang tulus adalah orang yang menghentikan nalurinya pada batasnya dan tidak melampauinya 
dan membersihkannya dari kotoran yang mengelilinginya
Ciri ini adalah bahwa Allah memuliakan hamba dengannya dan membersihkannya dari kotoran-
kotoran ini sejak awal, atau dia berusaha untuk membersihkan dirinya sendiri dari kotorannya 
dengan mengikuti pendekatan Allah.
Inilah penebusnya: yaitu, orang yang menyelamatkan dirinya sendiri
Oleh karena itu, mereka berkata: Beberapa orang mencapai kemuliaan Allah dengan ketaatan 
kepada Allah, dan di antara manusia ada yang mencapai martabat Allah karena ketaatan kepada 
Allah.
Allah SWT membuat para nabi tulus dari awal mereka, sehingga mereka akan siap untuk 
membimbing orang, dan tidak membuang waktu mereka dalam membersihkan diri dari kotoran dan 
cobaan hidup.
Bukankah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya terus selama dua 
puluh tiga tahun mengajar orang bagaimana cara menyelamatkan diri? Bagaimana jika Nabi sendiri 
perlu menyelamatkan dirinya sendiri? Karena status dan status orang-orang yang setia ini, Setan 
mendisiplinkan dan menjaga status ini ketika dia berkata:
{Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua * kecuali hamba-hamba-Mu yang tulus.}
[P. 82-83]
Karena iblis tidak mampu merayu mereka
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan dia adalah seorang nabi
{[Maryam: 51]
Karena di antara hamba-hamba Allah ada orang yang ikhlas tanpa menjadi nabi atau rasul, seperti 
hamba yang shaleh, misalnya; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa menceritakan tentang Musa - saw 
- bahwa dia menggabungkan semua kualitas ini untuknya
Dan Rasul: Dia yang diilhami oleh suatu hukum untuk dilaksanakan dan diperintahkan untuk 
mengkomunikasikannya kepada umatnya.
Oleh karena itu: setiap utusan adalah nabi, dan tidak setiap nabi adalah utusan; Karena Nabi hidup 
dengan metode Rasulullah yang sezaman dengannya atau mendahuluinya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami memanggilnya dari sisi Tur
{ (2285) Dan kami memanggilnya dari sisi kanan gunung, dan kami membawanya dekat untuk 
menyelamatkan (52).
{dari sisi kanan fase}
[Maryam: 52]
Ayman al-Tur, atau Ayman Musa? Setiap tempat yang tidak disebut kanan atau kiri, tetapi kanan 
dan kiri untuk Anda atau orang lain. Dan di depan kiblat
Jadi, dia berkata:
{dari sisi kanan fase}
[Maryam: 52]
Artinya: Ayman Musa, yang mendekati gunung.
{Dan ketika Musa telah menetapkan istilah dan telah berjalan keluarganya, Anas dari sisi gunung, 
api.}



[Cerita: 29]
Dan berkata:
{Dan Kami membawanya dekat dengan keselamatan}
[Maryam: 52]
Artinya: Kami dekatkan dia agar kami berbicara dengannya dengan kata-kata
Al-Najji: Dia adalah orang yang berbicara dengan nyaman kepada temannya, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits mulia: “Jika kalian bertiga, tidak ada dua yang akan menghasilkan tanpa 
yang lain, karena itu membuatnya sedih.”
Allah SWT membawa Musa untuk dekat dengannya; Karena ini adalah kekhasan Musa as, karena 
firman Allah kepada Musa khusus untuknya saja, dan tidak ada orang lain yang mendengarnya. 
Mereka berkata: Karena Musa, Yang Maha Tinggi, membuatnya mendengarnya, dan 
menyembunyikannya dari orang lain, sehingga menjadi percakapan pribadi, seperti dua orang 
berbicara secara rahasia.
Dan inilah dari kemahakuasaan kesanggupan-Nya, Yang Maha Tinggi, yang ini terdengar dan yang 
tidak terdengar
Dan sebagian ahli tafsir melihat bahwa (yang benar) bukanlah dari yang benar, melainkan dari yang 
benar dan berkah
Dan
{Dan kami membawanya dekat}
[Maryam: 52]
Artinya: Dari Hadirat Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia
Tapi apakah Hazrat al-Haq di dekatnya, atau Musa yang mendekat ke hadirat Allah, Maha Suci-
Nya? Bagaimana kita bisa mengatakan bahwa Allah dekat dengan-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
lebih dekat kepada-Nya daripada urat leher, jadi kedekatannya adalah dengan Musa as?
Dengan demikian, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - menggabungkan beberapa kualitas 
bagi Musa, saat dia menjadikannya seorang yang beriman, seorang utusan, dan seorang nabi, dan 
dia memilihnya dengan pidato dan solilokui, dan kemudian meningkatkannya dengan hadiah lain 
dalam bukunya. pepatah:
{Dan Kami berikan kepadanya rahmat Kami.}
(/2286) Dan Kami memberinya, karena rahmat Kami, saudaranya Harun, seorang nabi. (53) Allah 
memberikan Musa saudaranya Harun, sebagai rahmat kepada Musa; Karena Harun adalah penolong 
bagi saudaranya dan pendukungnya dalam hal dakwah, dan hal ini tidak terjadi pada nabi lain 
sehingga Allah menjadikannya penolong dalam menjalankan misi ini; Itulah sebabnya Musa, saw, 
berkata:
{Dan saudaraku Harun lebih fasih dariku, jadi kirimkan dia bersamaku sebagai penyembunyian 
untuk mempercayaiku bahwa aku takut dia akan berbohong}
[Cerita: 34]
Al-Rid': Dialah yang ditunjuk
Jadi, Al-Haqq, Bhagavā dan Ta’ala, memberi kita gambaran singkat tentang prosesi kenabian dalam 
kisah Musa, dan sekilas singkat di sini yang detailnya disediakan di tempat lain.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan sebutkan dalam Buku}
(2287) Dan sebutkan dalam kitab Ismail bahwa dia benar akan janjinya dan adalah seorang utusan, 
seorang nabi (54) firman Yang Mahakuasa:
{Dia benar dengan janjinya}
[Maryam: 54]



Apa keuntungannya di sini dan semua rasul menepati janji mereka? Mereka berkata: Karena ada 
sifat yang menonjol pada diri seseorang dan dibedakan olehnya, dan jika itu ada pada orang lain, 
maka orang yang beriman pada janji yang dia berikan, atau perkataan yang dia ucapkan adalah 
benar terhadap sesuatu yang dia ucapkan. memiliki dan berhubungan dengan.
Adapun Ismail a.s., dia menepati janjinya dalam masalah hidup atau mati, masalah yang berkaitan 
dengan dirinya sendiri, ketika dia berkata kepada ayahnya:
{Ayah, lakukan apa yang Anda perintahkan, Anda akan menemukan saya, insya Allah, sabar.}
[Safat: 102]
Saya berharap masalah itu datang langsung, tetapi orang lain melihatnya, dan mungkin masalahnya 
akan lebih mudah jika anak itu adalah orang yang melihat ayahnya membantai dia, tetapi itu adalah 
penglihatan yang dilihat ayahnya, dan penglihatan itu tidak membuktikannya. hukum kecuali 
dengan para nabi
Ismael akurat dalam jawabannya ketika ayahnya mengatakan kepadanya seolah-olah dia mengambil 
pendapatnya tentang masalah ini:
{Saya melihat dalam mimpi bahwa saya membantai Anda, jadi lihat apa yang Anda lihat}
[Safat: 102]
Ibrahim as, khawatir anaknya akan disembelih tanpa memberitahunya, sehingga ia tidak akan 
diliputi amarah kepada ayahnya jika ia tidak mengetahui alasannya.
Ismail, saw, berkata kepada ayahnya Ibrahim:
{Ayah, lakukan apa yang diperintahkan}
[Safat: 102]
Dan janji di mana dia benar:
{Anda akan menemukan saya, insya Allah, dari pasien.}
[Safat: 102]
Ismail percaya pada janjinya, menyerah pada pembantaian, tidak ragu-ragu dan tidak mundur; Oleh 
karena itu, dia layak untuk dibedakan oleh Tuhannya dalam kapasitas ini
{Dia benar dengan janjinya}
[Maryam: 54]
Ketika Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - melihat penyerahan Ibrahim dan Ismail - damai 
atas mereka - untuk keputusan Allah, dia mengangkat penilaiannya dan memanggilnya:
{Dan kami memanggilnya, hai Abraham, *Engkau telah memercayai penglihatan itu. 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.* 
Sesungguhnya Dialah yang demikian itu.}
[Al-Saffat: 104-107]
Hasil kesabaran dengan cobaan ini adalah bahwa Allah menebus kurban, menyelamatkannya dari 
pembantaian, dan kemudian memuliakan Ibrahim atas anak laki-laki dengan anak laki-laki lain:
{Dan Kami memberinya Ishak}
[Ternak: 84]
Dan ini adalah cuplikan Al-Qur'an yang mengajarkan kita bahwa jika seorang Muslim menyerah 
pada ketetapan Allah, dan puas dengan takdirnya, ia akan menuai buah dari penyerahan ini, yang 
memperpanjang periode penghakiman atas orang-orang yang tidak mereka terima, dan kebenaran, 
Yang Diberkati dan Diagungkan, tidak dipaksakan oleh siapa pun. Penghakiman dapat ditegakkan, 
apakah Anda suka atau tidak
Dan apabila kamu berserah diri kepada Allah dan merasa puas dengan ketetapan-Nya, Dia 
menghapusnya darimu, atau menunjukkan kepadamu wajah kebaikan di dalam-Nya.
Jadi: Anda harus menghormati takdir dan puas dengannya; Karena itu dari Tuhanmu, Pencipta, 



Maha Bijaksana, dan ketetapan Allah tidak dihapus dari ciptaan sampai mereka puas dengannya.
Kita sering melihat orang-orang yang keberatan dengan ketetapan Allah, terutama pada kematian 
seorang anak kecil, sehingga kita melihat mereka banyak menangis dan meratap. Salah satunya 
berkata: Dia tidak menikmati masa mudanya
Kami bertanya-tanya pada ketidaktahuan seperti itu: Pemuda apa? Dan apa yang menyenangkan 
ini? Apakah dia telah memisahkan di masa mudanya dunia yang kosong dan fana, dan kesenangan 
sementara ke rumah abadi dan kesenangan permanen? Bagaimana dia meninggalkan hidup dengan 
makhluk itu, dan pergi ke luasnya Sang Pencipta, Maha Suci Dia? Dia dalam kebahagiaan, jika 
Anda mengenalnya, Anda akan berharap Anda berada di tempatnya, dan itu cukup bahwa anak-
anak ini tidak diminta atau diperhitungkan, dan mereka tidak memiliki rumah khusus di surga; 
Karena mereka bebas di dalamnya untuk bersenang-senang sesuka mereka; Itu sebabnya mereka 
menyebutnya (tiang surga).
Yang lain keberatan karena rekannya di tempat kerja dipromosikan sampai dia menjadi bosnya, 
sehingga dia membenci dan membencinya, dan jiwanya tersulut amarah terhadapnya, dan dia harus 
bertanya sebelum semua ini: Apakah rekannya mengambil sesuatu dari milik Allah tanpa penilaian 
dan takdirnya, maka: Jika Anda tidak menghormati rekan ini, Anda harus menghormati takdir Allah 
di dalamnya, sehingga dia tidak mengambil apa pun dengan paksaan Allah.
Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Dengarkan dan patuhi, bahkan jika seorang budak Abyssinian diangkat atasmu, seolah-olah 
kepalanya adalah kismis."
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dia biasa memerintahkan keluarganya untuk berdoa.
{ (/2288) Dan dia biasa memerintahkan keluarganya untuk shalat dan menunaikan zakat, dan dia 
ridha kepada Tuhannya (55) artinya: salah satu sifat agung Ismail yang Allah SWT sebutkan 
kepadanya:
{Dan dia biasa memerintahkan keluarganya untuk berdoa dan bersedekah.}
[Maryam: 55]
yaitu: istrinya
Dan kebenaran, Yang Diberkati dan Maha Tinggi, tidak mempedulikan suatu sifat dan tidak 
menyebutkannya kecuali jika itu penting baginya, sama dengan dia yang setia pada janjinya dan 
menjadi utusan dan nabi.
Tapi, mengapa dia memilih keluarganya secara khusus? Dia memilih keluarganya karena mereka 
adalah lingkungan terdekat bahwa jika seorang pria benar, rumahnya baik untuknya, dan 
keturunannya baik untuknya.
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Semoga Allah merahmati seorang wanita yang bangun di malam hari dan shalat dua 
rakaat, kemudian membangunkan keluarganya.
Jadi: setiap pria dan wanita dapat menjadi utusan bagi keluarga dan lingkungannya setiap malam, di 
mana ia menjalankan misi utusan; Karena Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya adalah penutup para nabi dan rasul, maka tidak ada hukum setelah 
diundangkan, dan tidak ada kitab setelah ditulis. Karena umatnya akan membawa risalah 
setelahnya, dan setiap mukmin di antara mereka mengetahui hukum Islam, maka ia adalah penerus 
Rasulullah dalam penyampaiannya.
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Agar kamu menjadi saksi atas manusia, dan Rasul menjadi saksi atas kamu}
[Al-Baqarah: 143]



Rasul bersaksi bahwa ia berkomunikasi dengan Anda, dan Anda harus bersaksi bahwa Anda 
berkomunikasi dengan orang-orang, dan selama Anda berkomunikasi kata-kata dan ekspresi kepada 
orang-orang, itu harus perilaku Anda juga, karena Anda memiliki contoh yang baik dalam 
Rasulullah.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - selalu menggabungkan doa dan zakat, dan doa membutuhkan 
waktu, dan zakat membutuhkan uang, yang merupakan cabang pekerjaan yang merupakan cabang 
waktu.
Jadi, dalam shalat lebih banyak zakatnya daripada zakatnya
Dan jika dalam zakat ada pertumbuhan dan berkah uang - dan jika tampak kekurangan - dalam 
sholat ada pertumbuhan dan berkah waktu, maka berhati-hatilah dengan mengatakan: Saya sibuk, 
dan saya tidak menemukan waktu untuk sholat. ; Karena menit-menit di mana Anda akan berdoa 
kewajiban Tuhan Anda adalah yang akan menyebarkan berkah sepanjang waktu Anda
Sama seperti ketika Anda berdiri di hadapan Tuhan Anda dalam doa, Anda mengambil muatan 
iman bercahaya yang membantu Anda untuk melakukan misi Anda dalam hidup, dan Anda 
menampilkan diri Anda kepada Tuhan Anda, Pencipta dan Pencipta Anda, dan Anda tidak akan 
ditinggalkan tanpa kebaikan yang Anda dapatkan dari pertemuan ini.
Dapatkah Anda membayangkan sebuah karya yang disajikan kepada pembuatnya lima kali setiap 
hari, apakah akan rusak atau pecah?! Dan jika insinyur-manufaktur berurusan dengan hal-hal 
materi, itu karena dia sensual dan disaksikan.
Dan jika Ismail, saw, memerintahkan keluarganya untuk berdoa dan memberikan zakat, maka dia 
lebih berhati-hati tentang hal itu.
Dan firman-Nya:
{Dan dia menyenangkan Tuhannya.}
[Maryam: 55]
yaitu, semoga Allah meridhoinya, bukan karena sifat-sifat baik yang dia gambarkan, tetapi sejak 
awal. Dia senang dengan dia dan memilih dia sebagai utusan dan nabi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan sebutkan dalam Kitab Idris}
(2289) Dan disebutkan dalam buku Idris bahwa dia adalah seorang nabi yang saleh (56) Al-Qur'an 
masih memberi kita gambaran tentang prosesi pesan dan nubuatan
Dan Idris a.s. adalah nabi pertama setelah Adam a.s. Dia adalah Idris bin Sheth bin Adam
Dan setelah Idris datanglah Nuh, lalu Ibrahim, dan darinya muncullah serangkaian berbagai nubuat
Dan berkata:
{Dia adalah seorang nabi sejati}
[Maryam: 56]
Kami berbicara tentang arti orang jujur dalam berbicara tentang Ibrahim, saw, dan orang yang jujur 
adalah orang yang melebih-lebihkan dalam meyakini kebenaran yang datang kepadanya, maka 
Allah menjadikannya perbedaan dan pancaran yang dengannya dia membedakan kebenaran 
sehingga tidak ada iblis yang bertabrakan dengannya; Karena iblis dapat menembus pikiran saya 
dan pikiran Anda
Adapun apa yang berasal dari kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, setan tidak dapat 
menentangnya atau mengganggunya. Oleh karena itu, orang yang benar, meskipun dia bukan 
seorang nabi, melekat pada para nabi dan syuhada, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul, mereka termasuk orang-orang yang dikaruniai 
Allah, di antara para Nabi, orang-orang yang benar, dan orang-orang yang saleh dan orang-orang 
yang saleh}.



[Wanita: 69]
Demikian juga, Idris, saw, adalah (seorang nabi) dan dia tidak mengatakan: seorang rasul adalah 
seorang nabi, karena antara dia dan Adam, saw, dua generasi, sehingga pesan kepada Adam masih 
berlaku.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami mengangkatnya ke tempat yang tinggi}
(/2290) Dan Kami angkat dia ke tempat yang tinggi (57) tempat yang tinggi di langit, untuk 
membangkitkan dia dalam roh atau meningkatkan akal sehatnya, ambillah sesukamu, tetapi jangan 
membantah: Bagaimana dia mengangkatnya? Karena ketinggian itu dari Allah SWT, dan Dialah 
yang menciptakan Dia yang meninggikan-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Inilah orang-orang yang telah diberikan Allah kepadamu}
(/ 2291), mereka yang memberkati mereka dari para nabi keturunan Adam dan Nuh bersama kami 
yang merupakan keturunan Abraham dan Israel, yang Hdana dan Ajetbina jika mereka 
membacakan ayat-ayat Rahman sujud dan menangis (58) mengatakan:
{milikmu}
[Maryam: 58]
yaitu orang-orang yang mendahului dan yang sebelumnya dibicarakan dari kalangan para nabi dan 
rasul
{dari keturunan Adam}
[Maryam: 58]
Artinya: langsung seperti Idris as
{Dan dari mereka yang membawa kita bersama Nuh}
[Maryam: 58]
Mereka yang datang tepat setelah Idris
{Dan dari keturunan Abraham}
[Maryam: 58]
Artinya: Mereka yang datang setelah Nuh
Mereka dibagi menjadi dua cabang dari keturunan Abraham
Yang pertama: cabang Ishak, yang darinya banyak nubuatan, dimulai dengan Yakub, lalu Yusuf, 
lalu Musa dan Harun, lalu Daud dan Sulaiman, lalu Zakaria dan Yahya, lalu Dzul-Kifl, lalu Ayoub, 
lalu Nun
Dan cabang lainnya: cabang Ismail, saw, dari mana datang hubungan permata kenabian, yaitu 
Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya.
{dan Israel}
[Maryam: 58]
Dia adalah Nabi Allah Yakub
{Dan dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan pilih}
[Maryam: 58]
yang telah Kami beri petunjuk dan pilih
Artinya: Kami memilih mereka dan memilih mereka untuk bernubuat
{Ketika ayat-ayat Yang Maha Penyayang dibacakan kepada mereka, mereka jatuh sujud dan 
menangis}
[Maryam: 58]
kenapa dia bilang
{Ayat-Ayat Yang Maha Penyayang}



[Maryam: 58]
Dan dia tidak mengatakan: Tanda-tanda kekuasaan Allah? Mereka berkata: Karena ayat-ayat Allah 
membawa kurikulum dan amanat, dan ini sulit bagi manusia, seolah-olah dia memberi tahu kami: 
Waspadalah bahwa Allah memberi Anda kesulitan, tetapi Dia memberi Anda apa yang membuat 
hidup Anda bahagia dan mendukung Anda. , kemudian Dia membuat Anda bahagia dengan itu di 
akhirat; Oleh karena itu, ia memilih di sini kata sifat rahmaniyya
Dan berkata:
{jatuh sujud dan menangis}
[Maryam: 58]
Dia tidak mengatakan: Mereka sujud, tetapi dengan cepat jatuh dengan wajah mereka ke tanah
Ini adalah gejolak kompulsif alami, baik pikiran maupun pikiran tidak masuk ke dalamnya, 
sehingga sujud dapat bersujud dengan tenang dan teratur, tetapi orang yang jatuh tidak 
memikirkannya, dan ini mirip dengan apa yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan atap menimpa mereka dari atas mereka}
[Lebah: 26]
Yaitu: tiba-tiba jatuh pada mereka
Dan emosi ini mereka sebut "emosi impulsif" yang dihasilkan dari hati nurani, dan hati nurani yang 
dihasilkan dari kesadaran, dan inilah tiga manifestasi perasaan: kesadaran, kemudian hati nurani, 
lalu kecenderungan
Manusia memiliki indera yang dengannya dia merasakan: mata, telinga, hidung, dan lidah
dll
Ini adalah sarana untuk memahami indra, jadi jika Anda melihat sesuatu dengan indra Anda, Anda 
menemukan bahwa itu memiliki efek pada diri Anda sendiri, baik cinta atau benci, baik suka atau 
berpaling.
Misalnya, jika Anda melihat mawar yang indah, maka mimpi ini adalah "persepsi", dan jika Anda 
mengaguminya dan senang, maka ini adalah "konsensualitas".
Dan hukum tidak meminta pertanggungjawaban Anda atas persepsi atau hati nurani, tetapi ketika 
Anda mengulurkan tangan untuk memetik bunga ini, kami berkata kepada Anda: "Berhenti, ini 
bukan milikmu."
Demikian pula orang yang mendengarkan firman Allah dan Al-Qur'an-Nya, merasakan Al-Qur'an 
dengan mendengarnya, dan itu menciptakan rasa manis dan kemuliaan dalam jiwanya.
Dan kecenderungan di sini bukanlah yang lahiriah, tetapi juga yang internal, sehingga mata mereka 
berlinang air mata.}
sujud dan menangis
{[Maryam: 58]
Makna ini telah dibahas di beberapa tempat lain, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakan: "Percaya atau tidak percaya." Sesungguhnya orang-orang yang diberi ilmu sebelum dia, 
ketika dibacakan kepada mereka, akan jatuh.}
[Al-Isra: 107]
Artinya: untuk dagu: berlebihan dalam penyerahan, kerendahan hati, dan sujud lengkap; Karena 
sujud itu pertama di dahi lalu hidung, tetapi di dagu, jadi sujud ini di sebelah kanan, tidak seperti 
bertengger ayam jantan, seperti yang mereka katakan.
Jadi: Ahli Kitab mengetahui misi Muhammad, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, dan 
bahwa dia akan membawa Al-Qur'an pada periode waktu dari para Rasul, dan sekarang mereka 
sedang mendengarkan Al-Qur'an; Jadi mereka mengatakan:
{Maha Suci Tuhan kami, jika janji Tuhan kami harus dipenuhi}



[Al-Isra: 108]
Kecenderungan emosional lainnya adalah apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi tentang Ahli 
Kitab:
{Dan ketika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul, Anda melihat mata mereka 
berlinang air mata karena apa yang mereka ketahui tentang kebenaran.}
[Tabel: 83]
Dan firman-Nya:
{Allah telah menurunkan hadits-hadits yang paling baik, sebuah kitab yang serupa dengan dua kali, 
karena itu gemetar kulit orang-orang yang takut akan Tuhannya.}
[Zumar: 23]
Mengapa emosi Al-Qur'an mempengaruhi semua indera dan organ tubuh manusia? Mereka berkata: 
Karena Yang menciptakan bentukan manusia adalah yang berbicara, dan Sang Pencipta, Maha 
Suci-Nya, ketika Dia berbicara dan ketika Anda memahami-Nya dan sadar, Dia, Maha Suci-Nya, 
tidak berbicara dengan pikiran Anda. saja, tetapi membahas setiap atom ciptaan Anda; Itulah 
sebabnya mengapa anggota badan jatuh dalam sujud, mata meneteskan air mata, kulit gemetar, dan 
hati menjadi lembut. Bagaimana mungkin pembicaranya adalah Allah? Kemudian Allah SWT 
berfirman:
Jadi dia berhasil mengejar mereka
{(2292) Kemudian datang setelah mereka penerus yang mengabaikan shalat dan mengikuti hawa 
nafsu, sehingga mereka akan menemui kejahatan (59) firman Yang Maha Kuasa:
{Dan setelah mereka datang seorang pengganti}
[Maryam: 59]
Artinya: persoalan-persoalan itu tidak berlanjut seperti dari pembicaraan tersebut di atas, tetapi 
orang-orang ini (penerus) dan penerusnya: mereka adalah orang-orang yang menggantikan manusia: 
yaitu: mereka datang setelahnya atau di belakang mereka.
Dan ada perbedaan antara belakang dan belakang: yang pertama: keheningan lam, dan itu berarti 
fasik dari tumit manusia dan anak-anaknya, dan yang lainnya: pembukaan lam, dan itu berarti 
orang-orang baik.
Oleh karena itu, ketika penyair ingin meratapi orang-orang baik yang telah meninggal, dia berkata: 
Mereka yang hidup di tengah-tengah mereka telah pergi, dan saya tetap tinggal seperti kulit kudis, 
jadi apa yang Anda harapkan dari para pelaku kejahatan ini? Sifat buruk harus datang setelah 
mereka
{Mereka melewatkan shalat dan mengikuti keinginan}
[Maryam: 59]
Jadi: mereka adalah penerus yang korup, maka hal pertama yang mereka hilangkan, mereka 
kehilangan shalat, yang merupakan andalan agama, dan rukun yang paling penting untuk dilakukan.
Memang benar bahwa Islam dibangun di atas beberapa pilar, tetapi beberapa dari pilar ini mungkin 
jatuh dari seorang Muslim, dan tidak diwajibkan darinya, seperti zakat, haji dan puasa, sehingga 
tetap ada dua pilar dasar yang tidak jatuh dari seorang Muslim. dalam hal apapun, yaitu: kesaksian 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan pendirian 
shalat.
Kami pernah ditanya oleh beberapa saudara kami di Aljazair: Mengapa kami mengatakan kepada 
orang yang menunaikan haji: Haji fulan, dan tidak mengatakan kepada orang yang shalat: Orang 
yang shalat fulan , atau yang menunaikan haji fulan, atau yang puasa fulan? Saya berkata kepada 
penanya: Karena haji selesai dengan rahmat Allah atas hamba, dan ketika kita mengatakan: Haji 
fulan



Ini adalah pemberitahuan dan menginformasikan bahwa Allah telah melengkapi berkah baginya, 
dan memenuhi semua rukun Islam, artinya dia telah menunaikan kewajiban haji selama dia mampu 
dengan uang dan kesehatan, dan selama dia punya uang, maka dia membayar zakat, dan selama dia 
sehat, dia berpuasa, dan dia tentu saja bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah dan melakukan shalat, dan begitulah dia menyelesaikan haji 
sepanjang tahun. rukun islam
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{mereka akan bertemu kejahatan}
[Maryam: 59]
Ungkapan ini diambil oleh orang-orang bijak yang ingin masuk ke dalam Al-Qur'an dengan kritik, 
dan mereka berkata: Jahat itu jahat, kesesatan dan kepercayaan yang rusak. Tetapi yang dimaksud 
dengan pelanggaran di sini, yaitu: hukuman atas pelanggaran dan akibatnya
Seolah-olah Anda berkata: Hujan tanaman di langit, maka langit tidak hujan tanaman, tetapi air 
yang mengeluarkan tanaman.
Maka : Artinya : Mereka akan menemui azab dan kehancuran di akhirat
Namun demikian, kebenaran - Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi - adalah karena rahmat-Nya 
atas makhluk-Nya, mengatur pertobatan bagi mereka, membukakan pintu bagi mereka, dan 
bersukacita di dalamnya jika mereka bertobat; Oleh karena itu, orang-orang yang dicirikan oleh 
sifat-sifat buruk ini dan mengabaikan doa dan mengikuti hawa nafsu tidak putus asa dari rahmat 
Allah, selama pintu taubat terbuka.
Membuka pintu taubat bagi para pendosa adalah rahmat yang dengannya Allah akan memberikan 
rahmat kepada seluruh masyarakat dari orang-orang yang syahwat dan sesat.
Pertobatan adalah dari hamba, dan itu dari Tuhan, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia. Jadi taubat itu 
hukumnya dan diterima oleh Allah, dan taubat itu dibawa oleh seorang hamba; Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[At-Taubah: 118]
Yaitu: Dia mewajibkan mereka untuk bertaubat dan menerima taubat mereka, karena itu adalah dari 
Allah yang pertama dan utama; Jadi datanglah pengecualian ini
{Kecuali orang yang bertobat dan percaya dan mengerjakan kebenaran}
(2293) Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh, maka mereka itu 
masuk surga dan mereka tidak dianiaya.
Ini tidak berarti bahwa jika Anda melakukannya, pertobatan Anda tidak akan diterima, karena Anda 
mungkin dihadapkan pada keadaan yang akan menyebabkan Anda berbuat dosa lagi.
Namun yang dimaksud dengan ikhlas adalah tekad saat bertaubat untuk tidak kembali, dan jika 
terjerumus lagi, itu tanpa sengaja dan tanpa paksaan.
Jika tidak, jika Anda merenungkan masalah ini dan berkata: Saya berdosa dan kemudian saya 
bertobat, siapa yang tahu bahwa Allah SWT akan memberi Anda tangguh sampai Anda bertobat? 
Jadi: lakukan sebelum terlambat
Ini - maka - adalah syarat untuk taubat jika itu dalam masalah antara hamba dan Tuhannya. kamu 
membalas
Kemudian Allah SWT berfirman:
{dan beriman dan beramal saleh}
[Maryam: 60]
Artinya: Dan dia beriman setelah dia bertaubat, itu artinya apa yang dia perbuat kemaksiatan itu 
telah merusak imannya, maka dia perlu memperbaruinya.



Hal ini jelas dalam hadits mulia: “Pezina tidak melakukan zina ketika dia beriman, dan pencuri 
tidak mencuri ketika dia mencuri ketika dia beriman, dan dia tidak minum alkohol ketika dia 
beriman.”
Jam untuk mengarahkan dosa-dosa ini meniadakan karakter iman. Karena imannya hilang pada saat 
ini; Karena jika dia membangkitkan iman dan hukuman yang diperlukannya di dunia dan di akhirat, 
dia tidak akan jatuh ke dalam dosa-dosa ini.
Itulah sebabnya dia berkata: (dan dia percaya) artinya: dia memperbarui imannya, dan dia 
memulihkannya setelah taubatnya, lalu
{dan melakukan perbuatan benar}
[Maryam: 60]
Untuk memperbaiki dengan dia apa yang dia rusak dengan berbuat dosa
Hasil:
{Maka mereka akan masuk surga, dan mereka tidak dianiaya sama sekali.}
[Maryam: 60]
Dan di tempat lain, pahala orang yang bertaubat, beriman dan bertakwa:
{Maka Allah akan mengubah perbuatan buruk mereka menjadi perbuatan baik.}
[Al-Furqan: 70]
Mengapa semua kemurahan hati dari Allah SWT ini untuk orang-orang berdosa yang bertobat? 
Mereka berkata: Karena orang yang terbiasa dengan nafsu dan terbiasa dengan kemaksiatan, dan 
menyadari kesenangannya di dalamnya, perlu upaya keras dalam berjuang dan menahan diri, tidak 
seperti mereka yang tidak terbiasa.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka akan masuk surga.}
[Maryam: 60]
tanpa dicela atas apa yang telah mereka lakukan; Karena mereka beriman kepada taubat kepada 
Allah
{Dan mereka tidak akan dirugikan sama sekali}
[Maryam: 60]
Sejauh taubat itu tulus dan penyesalan itu besar, dan semakin Anda menyalahkan diri sendiri dan 
meneteskan air mata karena kemaksiatan Anda, semakin banyak pahala dan pahala, dan semakin 
banyak perbuatan buruk Anda ditukar dengan kebaikan.
Dan semua ini berkat Allah dan rahmat-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Taman Eden yang dijanjikan oleh Yang Maha Penyayang}
(2294) Taman Eden, yang dijanjikan oleh Yang Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya di alam 
gaib, bahwa janji-Nya akan datang (61) firman-Nya:
{Taman Eden}
[Maryam: 61]
yaitu tempat tinggal tetap; Karena Anda mungkin menemukan taman di dunia ini, dan Anda akan 
menemukan alasan untuk kebahagiaan, tetapi itu adalah kebahagiaan yang cepat berlalu, baik Anda 
meninggalkannya atau meninggalkan Anda.
Oleh karena itu, semua kebahagiaan dunia tidak memiliki penjamin
Taman Eden bukanlah tempat tinggal penghuni surga, melainkan taman umum yang dinikmati 
semua orang, dengan bukti bahwa Allah SWT telah mengasihani mereka dalam ayat lain (dan 
tempat tinggal yang baik) dalam firman Yang Mahakuasa:
{Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan-perempuan 



yang beriman surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, tempat tinggal di dalamnya, 
dan penghuni-penghuni bersama-sama}
[At-Taubah: 72]
Dan berkata:
{Yang Maha Penyayang telah berjanji hamba-Nya di gaib}
[Maryam: 61]
Janji: menginformasikan kebaikan sebelum waktunya. Mendorong yang dijanjikan untuk bekerja 
untuk mendapatkan kebaikan ini, dan ancaman bertentangan dengannya: memberitahu manusia 
sebelum waktunya sehingga orang yang dijanjikan memperingatkannya, dan menghindari jatuh ke 
dalam penyebabnya.
Dan ujian di sini adalah nama Yang Maha Penyayang, agar orang-orang yang durhaka terhadap diri 
mereka sendiri dalam kemaksiatan, yakinlah bahwa Tuhan mereka Maha Penyayang, Maha 
Penyayang, jika mereka bertobat kepada-Nya sebelum mereka, dan jika Dia menjanjikan kepada 
mereka sebuah janji. dan terpenuhi
Allah SWT berjanji kepada kita dalam Al-Qur'an, jadi kami percaya pada janji-Nya secara rahasia
{Yang Maha Pemurah telah menjanjikan hamba-hamba-Nya dalam hal gaib}
[Maryam: 61]
Argumen kepercayaan pada yang gaib adalah apa yang belum ada dalam pemandangan yang kita 
lihat sekarang. Alam semesta yang kita lihat diciptakan dalam bentuk geometri yang direkayasa. 
Tidak ada yang lebih inovatif dari itu. Dia yang menciptakan untuk kita alam semesta yang indah 
dan harmonis ini jika dia memberi tahu kita tentang kebahagiaan abadi lainnya di akhirat, kita harus 
percaya, dan mengambil dari adegan Kami memiliki bukti dari apa yang kami lewatkan; Itulah 
sebabnya kami beriman kepada akhirat dengan keyakinan yang ghaib, percaya kepada kekuasaan-
Nya, Yang Maha Tinggi, yang telah kami lihat sebagiannya di dunia ini.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Itu adalah janjinya untuk datang}
[Maryam: 61]
Jadi selama Yang Maha Pengasih lagi Maha Agung yang berjanji, maka janjinya harus “datang” 
yaitu terpenuhi dan tidak diragukan lagi benarnya, dan janjinya, Yang Maha Tinggi, tidak akan 
tertunda dan “datang” yaitu kita akan datang kepadanya, karena ini adalah kata benda akusatif.
Sebagian ulama berpendapat bahwa (datang) berarti datang, maka dia datang atas nama akibat, dan 
dia menginginkan nama subjek, tetapi artinya di sini jelas dan tidak perlu penafsiran ini; Karena 
janji Allah Ta'ala terpenuhi, dan janji itu tetap pada tempatnya, dan orang yang terampil adalah 
orang yang mengusahakannya dan mengikuti jalannya dengan amal saleh hingga mencapainya.
Kemudian Yang Mahakuasa berfirman tentang penghuni surga di surga:
{Mereka tidak akan mendengar pembicaraan kosong.}
(2295) Mereka tidak mendengar pembicaraan yang sia-sia di dalamnya kecuali kedamaian, dan 
mereka memiliki rezeki di dalamnya pagi dan sore. 62
Dan berbicara di sini tentang kehidupan setelah kematian
{Mereka tidak akan mendengar pembicaraan kosong.}
[Maryam: 62]
Jika mereka telah mendengar banyak omong kosong di dunia ini, maka tidak ada ruang untuk 
omong kosong di akhirat
Kemudian dia dikecualikan dari tidak mendengarkan
{kecuali perdamaian}
[Maryam: 62]



Dan kedamaian bukanlah dari omong kosong, dan itu adalah salam penghuni surga dan salam para 
malaikat:
{Sapa mereka dengan damai}
[Younes: 10]
Kedamaian dapat dimaksudkan untuk keselamatan dari bencana yang mereka lihat di dunia ini, dan 
di akhirat mereka aman dari mereka, tidak ada cacat, tidak ada penyakit, jerih payah atau kelelahan.
Tapi kami lebih suka di sini arti pertama: salam; Karena kedamaian ada pada ayat dari apa yang 
didengar
Jika Anda berkata: Bagaimana perdamaian dapat dikecualikan dari pembicaraan kosong? Kami 
mengatakan: Salah satu metode bahasa: menekankan pujian dengan sesuatu yang mirip dengan 
fitnah, seolah-olah kami mengatakan: Tidak ada kesalahan pada si fulan kecuali bahwa dia 
pemberani, dan Anda menunggu kami untuk mengecualikan kesalahan dari kesalahannya, tetapi 
artinya di sini adalah: Jika Anda menghitung keberanian sebagai kesalahan, maka ada kesalahan 
pada orang ini, jadi kami melihat orang ini. Kami tidak menemukan kesalahan dalam dirinya, 
kecuali kami melakukan sesuatu yang mustahil dan menganggap keberanian sebagai kesalahan
Jadi, kami mengkonfirmasi pujiannya dengan sesuatu yang mirip dengan fitnah
Diantaranya ada pepatah penyair: Tidak ada yang salah dengan mereka kecuali pedang mereka akan 
menjadi sisa-sisa hamburan batalyon. Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka mendapat rezeki di dalamnya pagi dan petang}
[Maryam: 62]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Kami memiliki rezeki mereka, melainkan: Dan 
mereka memiliki rezeki mereka: yaitu, itu adalah masalah yang telah diputuskan untuknya dan 
ditugaskan kepada mereka, jadi itu adalah kesimpulan yang sudah pasti. .
Dan rezeki: segala sesuatu yang bermanfaat darinya, dan itu di akhirat sesuai dengan jumlah 
pekerjaan baik pemiliknya di dunia ini.
Dan dari rahmat Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya di antara penghuni surga adalah bahwa dia 
menghilangkan apa yang ada di hati mereka dari kedengkian, dengki dan kebencian, sehingga tidak 
ada yang mematuk seseorang yang lebih tinggi derajatnya darinya, dan tidak menginginkannya. 
kebahagiaan surga kecuali menurut derajat pekerjaannya dan derajatnya. dirinya karena cemburu, 
atau kebencian terhadapnya; Karena kejahatan di dunia ini menuntutmu untuk melihat seseorang 
yang lebih baik darimu
Adapun akhirat, Anda akan melihat masalah ini dari perspektif lain, perspektif jiwa yang murni 
yang tidak tahu kesalahan. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan kami menghapus apa yang ada di dada kebencian mereka, sebagai saudara di sofa saling 
berhadapan}
[Batu: 47]
Jika Anda melihat seseorang yang lebih tinggi derajatnya dari Anda, Anda akan berkata: Dia layak 
mendapatkan apa yang telah dia peroleh dari kebaikan dan kebahagiaan, karena dia berjuang 
melawan dirinya sendiri dan keinginannya di dunia ini.
Cukuplah untuk menggambarkan apa yang ada di surga rezeki dan kebahagiaan, firman Yang Maha 
Kuasa:
{Di dalamnya adalah apa yang diinginkan jiwa dan kesenangan mata}
[Dekorasi: 71]
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, mengatakan: "Di dalamnya adalah apa 
yang tidak pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan tidak terpikirkan oleh hati manusia."
Oleh karena itu: di Surga ada hal-hal yang tidak berada di bawah pemahaman kita; Oleh karena itu, 



tidak ada kata-kata dalam bahasa kami untuk mengungkapkan kebahagiaan ini; Karena Anda 
memasukkan ke dalam bahasa ungkapan yang maknanya Anda pahami, dan di surga ada hal-hal 
yang tidak Anda sadari dan yang tidak Anda ketahui; Oleh karena itu, ketika Kebenaran - 
Terberkati dan Maha Agung Dia - ingin menggambarkan kepada kita kebahagiaan surga dengan apa 
yang kita ketahui tentang kebahagiaan dunia: pohon palem, buah-buahan, delima, daging burung 
dan kemangi.
dan katakan:
{Seperti surga yang dijanjikan kepada sungai-sungai airnya busuk dan sungai-sungai susu rasanya 
tidak berubah dan sungai-sungai anggur lezat bagi peminumnya dan sungai-sungai penyulingan 
madu}
[Muhammad: 15]
Dengan perbedaan antara hal-hal ini di dunia dan di akhirat
Cukuplah mengetahui perbedaan antara arak dunia dengan rasa dan baunya yang tidak enak, dan 
pemusnahan pikiran, dan arak akhirat yang disangkal Allah dari keburukannya. Dia berkata:
{Tidak ada hantu di dalamnya, mereka juga tidak akan berdarah darinya}
[Safat: 47]
dan berkata:}
pagi dan sore
{[Maryam: 62]
Bagaimana rezeki mereka bisa datang kepada mereka pagi dan petang, sedangkan di surga tidak ada 
waktu, tidak ada besok atau petang, tidak ada malam atau siang? Kita berkata: Kebenaran - 
Terberkati dan Maha Agung Dia - berbicara kepada kita sejauh intelek kita, dan kita tidak tahu 
standar di dunia ini.
{Memakannya permanen dan teduh}
[Guntur: 35]
Dalam ayat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Mereka itulah yang mewarisi * yang akan mewarisi surga mereka akan tinggal di dalamnya}
[Orang-orang Percaya: 10-11]
Kemudian Allah SWT berfirman:
surga yang kita wariskan
{ (/2296) Surga itu yang diturunkan dari hamba-hamba kami kepada orang-orang yang bertakwa 
(63) firman-Nya:
{surga itu}
[Maryam: 63]
Yaitu: yang dia berikan kepada kita gambarnya adalah:
{yang kami warisi dari hamba-hamba kami yang bertaqwa}
[Maryam: 63]
AI: Mereka mewarisinya, jadi apakah ada orang di surga sebelum ini, jadi mereka mewarisinya? 
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, sebelum Dia menciptakan ciptaan, Dia tahu dari 
mereka yang akan percaya dengan pilihan-Nya, dan siapa yang akan kafir dengan pilihan-Nya, Dia 
tahu siapa yang akan taat dan siapa yang tidak taat, Dia tidak memaksa hamba-hamba-Nya untuk 
lakukan apapun. Mereka taat, dan Dia menyiapkan neraka untuk meliputi semua ciptaan jika 
mereka tidak taat, maka tidak akan ada kerumunan atau krisis perumahan, jika semua orang masuk 
surga, atau mereka semua masuk neraka.
Jadi, ketika penghuni Neraka masuk Neraka, kemana perginya tempat-tempat yang telah disediakan 
untuk mereka di surga? Itu pergi ke penghuni surga, dan mereka mewarisinya setelah mereka 



dirampas darinya
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa berfirman:
{Dan kami tidak turun kecuali dengan perintah Tuhanmu.}
(/ 2297) dan Ntensl kecuali atas perintah Tuhanmu telah antara tangan kami dan di belakang dan 
antara itu dan apa yang Tuhanmu lupa (64) Di sini konteks pindah ke topik lain, setelah berbicara 
tentang surga dan orang-orangnya menunjukkan sesuatu yang terjadi pada Rasul Allah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia, Dan inilah yang terjadi padanya ketika wahyu turun 
kepadanya, dan kami berkata: Wahyu turun melalui Jibril, saw, dan dia adalah seorang malaikat, 
atas Muhammad, mungkin Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan 
para sahabatnya, dan dia adalah seorang manusia.
Pertemuan Jibril dengan hukum kepemilikannya dengan Muhammad, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dengan hukum kemanusiaannya tidak dapat terjadi tanpa 
konvergensi kedua jenis kelamin ini dan proses perubahan harus terjadi di salah satunya, apakah 
raja turun dalam rupa manusia, atau dia mengangkat kemanusiaan Rasul ke derajat yang mendekati 
raja untuk diambil darinya. Dan itulah yang terjadi pada Rasulullah ketika wahyu turun kepadanya.
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya menggambarkan perubahan 
ini, dengan mengatakan:
Dia menutupi saya sampai upaya mencapai saya
Dan beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, biasa mengoleskan keringat 
di dahinya karena reaksi dan proses kimia yang terjadi di tubuhnya, kemudian ketika menyebar, 
gejala-gejala tersebut akan hilang.
Dia memberi tahu beberapa sahabat, dan dia duduk di sebelah Rasulullah, dan Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berlutut.
Dan jika wahyu datang kepadanya dan dia adalah seekor kuda, binatang itu akan membungkuk, 
artinya: penyok dari berat wahyu, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Memang, kami akan memberikan kata-kata berat pada Anda}
[Al-Muzammil: 5]
Jadi: Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, biasa lelah setelah 
pertemuan ini dan itu sulit baginya, sampai dia pergi ke Lady Khadijah, ra dengan dia, dan berkata: 
“Zamlouna, zamiloni,” atau “Mendukung saya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Dia, ingin membuat wahyu menjauhkan diri dari 
Rasul-Nya untuk beristirahat dari kelelahan dan kesulitannya. Jika ia beristirahat dan rasa lelahnya 
hilang, maka manisnya apa yang diturunkan dari wahyu itu tetap ada padanya, maka ia 
merindukannya lagi, seperti halnya seseorang merindukan tempat yang ia cintai tanpa duri dan 
kesulitan jalan. Cinta untuk sesuatu terjadi secara ilmiah seperti anestesi. Jangan merasa lelah untuk 
itu,
Dan kami berkata: Ketika wahyu berhenti dari Rasulullah, saya menegur orang-orang kafir dan 
berkata: Tuhan Muhammad telah mengatakannya, artinya: Aku membencinya dan 
meninggalkannya.
Pepatah ini adalah bukti kebodohan dan kebodohan mereka, bagaimana kemarin mereka 
mengatakan tentang dia: tukang sihir dan pembohong? Dalam kebencian, mereka ingat bahwa dia 
memiliki Tuhan yang mencegahnya dari wahyu, dan ketika dia memanggil mereka untuk percaya 
kepada Tuhan ini, mereka berkata: Dari mana dia datang dengan kata ini? Oleh karena itu, 
Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, berbicara kepada Rasulullah, salat dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, mengatakan:
{Bukankah kami telah membukakan dadamu untukmu * dan menghilangkan bebanmu * yang 



mematahkan punggungmu * dan membangkitkan ingatanmu untukmu}
[Penjelasan: 1-4]
Jadi: Masalah wahyu itu sulit bagi Rasulullah
Maka Allah SWT ingin memberikan pelajaran kepada orang-orang ini melalui pelajaran kosmis 
yang disaksikan oleh orang mukmin dan orang kafir, materi kosmik ini adalah waktu, dan dibagi 
menjadi malam dan siang, dan masing-masing memiliki misi yang untuknya Allah menciptakannya, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Demi malam yang menutupinya, dan siang yang menutupinya.}
[Malam: 1-2]
Hati-hati mengubah tugas malam menjadi siang, atau tugas siang menjadi malam
Kemudian dia menjawab mereka:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak mengatakannya 
* Dan akhirat lebih baik untukmu daripada yang pertama}
[Ad-Duha: 1-4]
Artinya: Jika siang untuk gerak kehidupan dan rezekinya, dan malam untuk istirahat dan 
ketenangan, maka keduanya adalah dua ayat yang saling melengkapi, bukan berlawanan.
Demikian pula jika wahyu dari Rasulullah berhenti, janganlah dikira terputus tanpa kembali. 
Sebaliknya, itu adalah periode di mana Rasulullah beristirahat, seperti malam di mana Anda 
beristirahat dari kesulitan bekerja di siang hari, dan dari sini kebijaksanaan adalah bahwa Yang 
Mahakuasa bersumpah demi pagi dan malam jika itu sudah selesai
{apa yang Tuhanmu ucapkan selamat tinggal padamu dan apa yang mereka katakan}
[Duha: 3]
Kami mencatat dalam ungkapan ini keakuratan keajaiban dalam kinerja Al-Qur'an, di mana dia 
berkata:
{apa yang dia katakan selamat tinggal padamu}
[Duha: 3]
pidato yang cukup; Karena perpisahan adalah untuk orang yang kamu cintai dan untuk orang yang 
kamu benci. Adapun pot, dia tidak mengatakan: Katakan kamu.
Karena menggoreng hanya untuk orang yang kamu benci
dan artinya:
{Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama}
Duha: 4]
Akhirat, yaitu periode terakhir wahyu lebih baik bagi Anda daripada periode pertama. Karena itu 
akan lebih luas, dan itu akan datang kepadamu tanpa lelah atau kesulitan, dan sesungguhnya seluruh 
Al Qur'an diturunkan setelah itu dengan mudah bagi Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya 
dan para sahabatnya. .
Ini adalah bagaimana dalam ayat yang kita maksud:}
Kami tidak turun kecuali dengan perintah Tuhanmu.
{[Maryam: 64]
Dikatakan: Itu terungkap ketika orang-orang kafir berkata: Tuhan Muhammad telah 
mengatakannya, atau bahwa itu terungkap setelah orang-orang kafir Mekah mengajukan tiga 
pertanyaan yang kita bicarakan dalam Surat Al-Kahfi.
Dan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata 
kepada mereka: "Besok aku akan memberitahumu." Tetapi wahyu tidak datang kepadanya selama 
lima belas hari, sehingga sulit baginya dan membuatnya sedih, sehingga diturunkan:}
Kami tidak turun kecuali dengan perintah Tuhanmu.



{[Maryam: 64]
Artinya, malaikat tidak turun tanpa perintah, dan tidak menghilang tanpa perintah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia adalah apa yang ada di antara tangan kita dan apa yang ada di belakang kita dan apa yang ada di 
antara
{[Maryam: 64]
Mahakuasa berkata:}
antara tangan kita
{[Maryam: 64]
Yaitu: apa yang ada di depan kita.
dan tertinggal
{[Maryam: 64]
yaitu: di belakang}
dan antara itu
{[Maryam: 64]
Yaitu: apa yang ada di antara bagian depan dan belakang, lalu apa antara bagian depan dan 
belakang? Tidak ada seorang pun di antara bagian depan dan belakang kecuali kamu
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, Pemilik, yang memiliki kekuasaan dan milik, dan milik-Nya 
tempat dan tempat, dan milik-Nya waktu dan waktu.
dan berkata:}
Dan Tuhanmu tidak pelupa
{[Maryam: 64]
Apakah Kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi Dia - mengirim seorang Utusan, lalu 
melupakannya seperti ini tanpa dukungan dan dukungan? Maha Suci Dia, Dia mengatasi kelalaian 
dan kelupaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tuhan langit dan bumi
{(/2298) Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan 
bersabarlah dalam beribadah kepada-Nya.
{Dan Tuhanmu tidak pelupa}
[Maryam: 64]
Allah SWT berfirman dalam ayat ini:
{Tuhan langit dan bumi dan semua yang ada di antara keduanya}
[Maryam: 65]? Mereka berkata: Karena alam semesta yang besar ini dengan langit dan buminya, 
dan apa yang ada di dalamnya, rekayasa pembentukan dan penciptaan ciptaan didasarkan pada 
kekekalan Allah SWT di atasnya, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Allah memegang langit dan bumi, agar mereka tidak berlalu.}
[Fatir: 41]
Jangan berpikir bahwa alam semesta didasarkan pada hukum yang mengaturnya, melainkan pada 
kekekalan yang didasarkan pada setiap materi alam semesta, dan kebenaran - Maha Suci Dia - tidak 
diambil oleh satu tahun atau tidur.
Maka selama hal ini terjadi, dan bahwa Dia mengetahui apa yang ada di depan kita dan apa yang di 
belakang kita, dan apa yang ada di antara, dan bahwa Dia adalah Yang Kekal, Dia tidak lupa atau 
lalai dan melalui Dia alam semesta didirikan.
Dia, kemudian, layak disembah dan ditaati dalam apa yang Dia perintahkan, dan Dia memberi Anda 
sebelum memberikan Anda hadiah yang tidak dapat Anda lakukan untuk diri Anda sendiri, 



kemudian Dia membiarkan Anda duduk dalam kebahagiaan ini selama lima belas tahun tanpa 
menugaskan Anda salah satu dari ibadah.
Jadi di sini Allah berfirman:
{Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan bersabarlah 
dalam beribadah kepada-Nya}
[Maryam: 65]
Al-Qur'an yang Mulia telah menekankan dalam banyak ayat masalah keesaan dan bahwa hanya ada 
satu Allah. Dia berkata:
{Tuhan langit dan bumi dan semua yang ada di antara keduanya}
[Maryam: 65]
Dan dia berkata:
{Penguasa Dunia}
[Fatih: 2]
Dan dia berkata:
{Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu.}
[Penyair: 26]
Karena orang dahulu, dan di antara mereka - misalnya, orang Mesir kuno, adalah penguasa langit, 
penguasa bumi, penguasa udara, penguasa kematian, dan penguasa tanaman.
dll, dan selama Dia, Maha Suci Dia, adalah Tuhan dari segala sesuatu, Dia telah mengatur ibadah 
atas dasar Ketuhanan
Dan ibadah: ketaatan kepada berhala dalam apa yang dia perintahkan dan apa yang dia larang, dan 
bagaimana mungkin kita tidak menaati Allah sementara kita adalah ciptaan dan keahlian-Nya, dan 
memakan rezeki-Nya, dan menyerahkan nikmat-Nya? Dan di pedesaan kami, seorang pria berkata 
kepada putranya yang memberontak: (Dia yang makan bagianku akan mendengar kata-kataku)
Kita harus tahu bahwa Allah SWT memiliki kesempurnaan mutlak sebelum Dia menciptakan 
ciptaan, dan dengan sifat-sifat kesempurnaan yang Dia ciptakan, maka ketaatan tidak bermanfaat 
baginya, dan tidak pula kemaksiatan merugikannya.
Jika Anda berkata: Lalu mengapa ciptaan ditugaskan untuk memerintah dan melarang? Kita 
katakan: Allah menugaskan makhluk untuk melanjutkan gerak kehidupan dan mendukung upaya 
dan tidak bentrok, sehingga dalam kehidupan mereka terjadi peningkatan dan kebahagiaan, tetapi 
jika dia meninggalkan mereka dan keinginan mereka, kehidupan akan rusak, Anda membangun dan 
orang lain menghancurkannya.
Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak beriman salah seorang di antara 
kamu sampai hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa."
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Jadi: Perundang-undangan dibuat untuk kepentingan kami:
{Maka sembahlah Dia dan bersabarlah dalam beribadah kepada-Nya}
[Maryam: 65]
Karena ibadah melibatkan kesulitan, maka kesabaran diperlukan. Karena itu memerintahkan Anda 
untuk melakukan hal-hal yang sulit untuk Anda lakukan, dan melarang Anda melakukan hal-hal 
yang sulit untuk Anda tinggalkan karena Anda mengenalnya.
Kesabaran adalah dari kita semua, masing-masing dari kita sabar dengan yang lain; Karena kami 
adalah anak-anak non-Yahudi, jika Anda sabar dengan bahaya, orang akan bersabar dengan Anda 
jika Anda menyakiti mereka; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:



{Dan mereka saling menasehati untuk kebenaran dan kesabaran}
[Ashar: 3]
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - mengajarkan kita: Jika seseorang berdosa terhadap Anda, atau 
menganiaya Anda, maafkan dia seperti yang Anda inginkan bahwa saya mengampuni dosa Anda, 
dan memaafkan kejahatan Anda.
Mahakuasa berkata:
{Tidak Aotl Ulloa terima kasih dan amplitudo bahwa Iwtwa awal Alqrbya dan orang miskin dan 
imigran demi Allah dan untuk memaafkan dan memaafkan tidak mencintai Allah untuk memaafkan 
Anda dan Allah Maha Pengampun, Penyayang.}
[An-Nur: 22]
Jangan berpikir bahwa kesabaran Anda dalam menyakiti orang lain atau pengampunan Anda adalah 
tindakan sukarela Anda sendiri. Karena itu tidak akan hilang darimu di sisi Allah, dan akan 
dikembalikan kepadamu dalam keburukan yang akan diampuni
Bahkan orang yang terekspos, misalnya, atau kezaliman dituduhkan terhadapnya, Allah tidak 
menyia-nyiakannya, melainkan menyimpannya untuknya dalam skandal yang akan menutupinya, 
maka barang siapa terungkap karena apa yang tidak dia lakukan, apa yang dia lakukan?
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Apakah Anda tahu namanya?
{[Maryam: 65]? Kami sebelumnya telah berbicara tentang arti (Summy), dan para ulama berbeda 
dalam artinya. Mereka berkata: As-Summi: Dia yang meninggikanmu, yaitu: Kamu melampaui dan 
Dia melampaui kamu, atau Sammy: perumpamaan dan sejenisnya.
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, tidak memiliki nama yang dapat ditinggikan 
dalam sifat-sifat kesempurnaan, dan Dia tidak memiliki persamaan, kemiripan, atau kesamaan, 
sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Dan firman-Nya:
{Katakanlah: Dia adalah Allah, Yang Esa;
[Ikhlas: 1-4]
Sumayyah memiliki arti lain, yang kami jelaskan dalam kisah Yahya, di mana Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Kami tidak membuat nama untuknya sebelumnya.}
[Maryam: 7]
Artinya: Tidak ada yang pernah dipanggil dengan nama itu
Demikian juga Kebenaran - Maha Suci Dia - tidak disebutkan oleh siapa pun, baik sebelum ayat ini, 
maupun setelah Rasulullah meluncurkannya sebagai tantangan antara orang-orang kafir dan ateis 
yang berani melawan Allah.
Mengapa tidak ada dari mereka yang berani menamai putranya Allah? Yang benar adalah bahwa 
meskipun orang-orang ini kafir dan ateis, mereka percaya kepada Allah dan mengakui keberadaan-
Nya, dan mereka takut akan konsekuensi dari label ini, dan tidak merasa aman bahwa sesuatu yang 
buruk akan terjadi pada mereka karenanya.
Jadi: itu tidak terjadi, dan tidak ada yang berani melakukannya; Karena Allah SWT mengatakannya 
dan menyatakannya sebagai tantangan, dan jika Allah SWT berfirman, Dia berhak memilih ciptaan, 
dan Dia tahu bahwa mereka tidak akan berani melakukan perbuatan ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang itu berkata, Jadi aku mati



{(2299) Dan manusia berkata, "Jika aku mati, aku akan dibawa keluar hidup-hidup." (66) Apa yang 
dimaksud dengan manusia? Man digunakan untuk merujuk pada keumuman setiap manusia, seperti:
{Sesungguhnya manusia diciptakan dalam ketakutan}
[Al-Maarij: 19]
Dan yang dimaksud dengan privasi bagi sebagian orang, sebagaimana firman Allah SWT:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya?}
[Wanita: 54]
Jadi yang dimaksud orang disini adalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya.
Atau Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang diberitahu oleh orang-orang bahwa orang-orang telah berkumpul untuk Anda, 
maka takutlah mereka, dan itu meningkatkan iman mereka, dan mereka berkata, "Cukuplah Allah 
bagi kami."
[Al Imran: 173]
Apa yang dimaksud dengan: orang-orang spesial
Arti di sini:
{Dan pria berkata}
[Maryam: 66]
yaitu orang kafir yang tidak percaya pada akhirat dan mengesampingkan kehidupan setelah 
kematian:
{Jika saya mati, saya akan keluar hidup-hidup}
[Maryam: 66]
Dan pertanyaan di sini adalah penyangkalan, tetapi ini adalah pertanyaan yang mudah dan mudah 
untuk dijawab, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Apakah manusia tidak ingat?
(2300) Apakah orang itu tidak ingat bahwa Kami telah menciptakannya sebelumnya dan dia bukan 
apa-apa? (67) Maka bagi seseorang untuk ditolak dari sesuatu lebih mudah daripada jika ia akan 
dibawa kembali dari ketiadaan; Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman, menjelaskan masalah ini:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Roma: 27]
Meskipun Sang Pencipta, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, tidak mengatakan dengan hak-Nya, 
Yang Mahatinggi, mudah dan mudah, atau sulit dan lebih sulit, tetapi Dia memberi tahu kita apa 
yang kita pahami dan apa yang kita ketahui dalam kebiasaan kita.
Dalam pengetahuan kita, lebih mudah untuk menciptakan dari yang ada daripada menciptakan dari 
ketiadaan, dan jika tindakan seorang hamba didasarkan pada pengobatan dan praktik sebab-sebab, 
maka tindakan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, hanya dengan firman-Nya tentang hal "Jadilah dan 
itu akan terjadi."
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Anda tidak diciptakan atau dibangkitkan tetapi sebagai satu jiwa}
[Lukman: 28]
Dan ketika Imam Ali, semoga Allah memberkati wajahnya, ditanya: Bagaimana Allah meminta 
pertanggungjawaban semua orang pada saat yang sama? Dia berkata: Sebagaimana Dia memberi 
mereka semua pada saat yang bersamaan
Dia berkata:
{Apakah manusia tidak ingat?



[Maryam: 67]
Yaitu: jika dia mengingat fakta ini, dia tidak akan menyangkal kebangkitan, dan masalah ini juga 
telah dibahas dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan dia memberi kita sebuah contoh, dan dia melupakan ciptaannya.
[YS: 78]
Jika dia ingat ciptaan pertamanya, pepatah ini tidak akan diberikan kepada kita
Kemudian muncul jawaban logis:
{Katakanlah, Dia yang menciptakannya pertama kali akan menghidupkannya kembali, dan Dia 
Maha Mengetahui semua ciptaan.}
[YS: 79]
Ini juga panduannya:
{Saya membuatnya sebelumnya dan itu bukan apa-apa}
[Maryam: 67]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka demi Tuhanmu, kami akan mengumpulkan mereka dan setan-setan.}
(/2301) Maka Tuhanmu, kami akan mengumpulkan mereka dan setan, kemudian kami akan 
membawa mereka berlutut di sekitar Neraka (68) firman Yang Mahakuasa:
{Maka demi Tuhanmu, kami akan mengumpulkan mereka dan setan-setan.}
[Maryam: 68]
Al-Hashr: Bahwa Allah membangkitkan mereka dari kuburnya, kemudian membawa mereka 
bersama-sama ke Neraka, bersama-sama dengan setan-setan yang menipu mereka dengan 
kemaksiatan dan menghiasinya untuk mereka.
{Kemudian Kami akan membawa mereka berlutut di sekitar Neraka}
[Maryam: 68]
Dikatakan: Berlutut, dia berlutut
Artinya, dia berlutut, yang merupakan tanda penghinaan, kekalahan dan penghinaan yang dia tidak 
tahan.
(/2302) Maka marilah kita singkirkan dari setiap sekte mana di antara mereka yang paling keras 
terhadap Yang Maha Penyayang (69).
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan, Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
inginkan dan mengambil kerajaan dari siapa Anda akan}
[Al Imran: 26]
Seolah-olah mereka memeganginya, merawatnya
Dan berkata:
{dari setiap Syiah}
[Maryam: 69]
yaitu: kelompok yang bersimpati pada pendapat yang salah, yakin akan hal itu, dan mengikuti para 
sahabatnya:
{Siapa di antara mereka yang lebih kuat dari Yang Maha Penyayang}
[Maryam: 69]
Al-Atti: Dialah yang telah mencapai puncak dalam kezaliman dan kezaliman, sehingga tidak ada 
seorang pun yang dapat berdiri di hadapannya, seperti yang kami katakan dalam deskripsi 
kesombongan.
{Dan saya telah mencapai usia tua yang hebat}
[Maryam: 8]
Karena ketika usia tua tiba, tidak ada trik di dalamnya, dan tidak ada yang bisa melakukannya



Diketahui bahwa ketika berita surga diturunkan kepada orang-orang di bumi, ada orang-orang yang 
dirugikan oleh pesan-pesan ini tentang diri mereka sendiri, uang mereka, posisi mereka, dan 
kedaulatan mereka.
Ada tiran dan tiran dan tuan yang memiliki budak, dan di dunia ini ada yang kuat dan yang lemah, 
yang kaya dan yang miskin, yang sehat dan yang sakit.
Siapa yang menyakiti, marah, dan memusuhi pesan-pesan surga? Mereka adalah tiran yang perkasa 
ini, pemilik kekuasaan, uang dan pengaruh, dan ini harus memiliki pengikut yang mengikuti mereka 
dan mendukung mereka dalam kepalsuan mereka.
Jika ini adalah Hari Kebangkitan dan Hari Pembalasan, dengan siapa kita akan memulai? Yang 
lebih buruk adalah bahwa kita mulai dengan para tiran yang perkasa ini, dan menghadirkan tuan-
tuan ini di depan pengikut mereka sampai mereka melihat mereka dipermalukan dan direndahkan, 
dan mereka di dunia ini adalah tiran yang sombong, jadi mari kita putuskan harapan para pengikut 
untuk keselamatan. .
Mungkin mereka mengira bahwa para tiran yang perkasa ini akan campur tangan dan membela 
mereka, karena di dunia ini mereka adalah pelayan mereka, dan mereka adalah pengikut dan 
pendukung, jadi jika kami mengambil mereka terlebih dahulu dan memulai dengan mereka, maka 
kami telah memutus harapan para pengikut. untuk keselamatan.
Arti ini juga disebutkan dalam ayat:
{Dan pada hari Kami akan mengumpulkan dari setiap bangsa sekelompok orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Kami, dan mereka akan dibagikan.}
[Semut: 83]
Yaitu: dari orang tua dan penindasnya, agar para pengikut melihat perjuangan para pengikut, dan 
yang lemah menyaksikan perjuangan yang kuat, dan harapan keselamatan mereka terputus.
Dan dalam hadits Al-Qur'an tentang Fir'aun, yang telah mencapai puncak tirani dan tirani, di mana 
dia mengklaim keilahian, dia berkata tentang dia:
{Umat-Nya akan datang pada Hari Kebangkitan, dan Dia akan memasukkan mereka ke dalam 
Neraka.
[Hud: 98]
Dia adalah pemimpin mereka dan memimpin mereka ke Neraka, sebagaimana dia adalah pemimpin 
mereka untuk kesesatan di dunia ini, maka Dia adalah guru dan mereka adalah peniru.
Maka, ia memiliki dua beban: kesalahannya pada dirinya sendiri, dan beban kesesatannya bagi 
umatnya, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangan mereka sendiri dan kemudian 
berkata, Ini dari Allah, agar mereka diambil terhadap kita.}
[Al-Baqarah: 79]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami tahu yang terbaik dari itu.}
(/2303) Maka kita tahu siapa yang lebih berhak menerimanya. Berdoa (70) Berdoa: Terbakar dan 
terbakar dalam api. Barang siapa yang shalat dan shalat, maka ia masuk neraka dan merasakan 
panasnya.
Adapun: Astali, yaitu mencari api, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Mungkin Anda akan lurus}
[Semut: 7]
Artinya: agar kita mengetahui siapa yang lebih berhak masuk Neraka terlebih dahulu, seolah-olah 
mereka telah mengetahui prioritas di dalamnya. Karena mereka akan berdebat di akhirat, berdebat 
dan menyalahkan, dan adegan mengerikan akan terjadi di antara mereka, mengungkap apa yang 



telah mereka lakukan.
Jadi pengikut dan bawahan, penyembah dan penyembah, masing-masing saling menyalahkan, 
dengar mereka berkata:
{Ya Tuhan kami, kami telah mematuhi tuan kami dan kesombongan kami, sehingga mereka telah 
menyesatkan kami dari jalan.
[Al-Ahzab: 67-68]
Dan dalam ayat lain:
{Ketika orang-orang yang mengikuti disangkal dari orang-orang yang mengikuti dan melihat 
siksaan, dan terputus bagi mereka sebab-sebabnya}
[Al-Baqarah: 166]
Dan Allah Azza wa Jalla berkata benar ketika Dia berfirman:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
(/2304) Dan tidak seorang pun di antara kamu yang melakukannya, maka itu adalah keniscayaan 
dan ketetapan atas Tuhanmu (71).
{Maka Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa.}
[Maryam: 72]
Jadi, mawar di sini termasuk yang saleh dan lain-lain
Apa arti bunga mawar di sini? Mawar harus pergi ke sumber air untuk menyiram, yaitu: mengambil 
air tanpa meminumnya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika dia datang ke air Madyan, dia menemukan di atasnya sekelompok orang sedang 
menyiram.}
[Cerita: 23]
Artinya, dia mencapai air
Jadi: Artinya:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71]
yaitu, Anda semua saleh dan penjahat, dan Anda akan kembali ke api dan melihatnya. Karena jalan 
yang dilalui semua orang terkena papan Neraka
Disebutkan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri, yang mengatakan, shalawat dan salam atas dia, 
keluarganya dan para sahabatnya: "Sirat akan ditempatkan di antara punggung api neraka, di 
atasnya indra Anda berada. seperti selera humor Anda, maka dia mencari bantuan orang, jadi dia 
aman dan tergores dengan itu.
Jadi jika seorang mukmin melihat api yang darinya Allah menyelamatkannya, dia memuji Allah dan 
mengetahui rahmat dan rahmat-Nya melalui dia
Di antara para ulama adalah mereka yang percaya bahwa itu datang, yaitu, dia datang dan minum 
darinya, dan mereka mengutip kata-kata Yang Mahatinggi:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan dan mengirim mereka ke Neraka}
[Hud: 98]
Yaitu: masukkan mereka
Tapi ini bertentangan dengan sistem Arab di mana Al-Qur'an diturunkan, di mana penyair berkata: 
Dan ketika mereka datang ke air yang biru seperti kekangnya, kami meletakkan tongkat kemah ini, 
artinya: Ketika mereka mencapai air, mereka memukul tenda mereka dengan itu. Mawar yaitu 
meraihnya tanpa meminum airnya



Dan pemilik pendapat ini yang mengatakan
{dan bawa}
[Maryam: 71]
Yaitu: di dalamnya, mereka juga menyimpulkan kata-kata Yang Mahatinggi:
{Kemudian Kami akan membebaskan orang-orang yang bertakwa dan akan memperingatkan orang-
orang yang zalim dengan berlutut}
[Maryam: 72]
Mereka berkata: Jika mawar itu hanya mencapai tempat air tanpa minum darinya atau 
memasukinya, apa yang Mahakuasa berfirman:
{Dan berilah peringatan kepada orang-orang yang zalim di dalamnya}
[Maryam: 72]
Dan dia berkata: Kemudian Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan mengakui orang-
orang yang zalim
tetapi
{Dan peringatkan orang-orang yang zalim}
[Maryam: 72]
Ini berisi bukti bahwa mereka semua akan masuk Neraka
Menurut pendapat pertama: mawar berarti melihat api tanpa memasukinya, hikmahnya adalah 
bahwa Allah SWT mengasihani hamba-hamba-Nya yang beriman, menunjukkan kepada mereka api 
dan harganya; Agar mereka mengetahui karunia Allah atas mereka, dan iman apa yang diberikan 
Allah kepada mereka dalam hal pembebasan dari api ini, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}
[Al Imran: 185]
Ayat tersebut dapat dipahami dalam arti lain: Al-Wurud berarti masuk; Karena Sang Pencipta, 
Maha Suci dan Maha Suci Dia, menciptakan segala sesuatu, dan Dia menciptakan untuk segala 
sesuatu alam yang mengaturnya, dan Dia sendiri, Maha Suci-Nya, yang mampu mengganggu alam 
ini dan merampas karakteristiknya.
Seperti yang kita lihat dalam kisah Ibrahim, saw, orang-orang beriman akan masuk ke dalam api 
seperti yang terjadi pada Ibrahim, dan Allah SWT membuatnya sejuk dan damai baginya, dan Allah 
memungkinkan Anda untuk melakukannya, sehingga mereka melemparkannya ke dalam api, yang 
menurut hukum membakar di dalamnya, dan dia tidak menurunkan perumpamaan pada api sebagai 
hujan yang memadamkannya untuk memberi mereka semua penyebab terbakar, namun dia 
menyelamatkannya dari mereka sehingga keajaiban hadir di depan mata mereka
Dan sebagaimana Allah merampas sifat air dalam kisah Nabi Musa as, ia membeku dan berhenti 
mengalir, hingga setiap perbedaan menjadi seperti gundukan besar, karena Dia, Maha Suci-Nya, 
mampu mengubah sifat-sifat itu. hal.
Oleh karena itu: Tidak ada keberatan bagi orang-orang beriman memasuki api neraka di jalan 
Ibrahim as
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Kemudian Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dan membiarkan orang-orang kafir di 
dalamnya, dan itu lebih pedih dan murka bagi mereka.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Tuhanmu pasti telah menetapkannya.
{[Maryam: 71]
Keniscayaan: Ini adalah hal yang pasti akan terjadi, dan budak tidak dapat menilai apa pun dengan 



keniscayaan. Karena dia tidak memiliki yang tak terelakkan atau tak terelakkan
Anda mungkin berkata kepada teman Anda: Sangat penting bahwa Anda mengunjungi saya besok, 
dan Anda tidak memiliki alasan untuk mencapai kunjungan ini, jadi siapa yang tahu bahwa Anda 
akan hidup untuk besok? Siapa tahu keadaan tidak akan berubah dan menghalangi kehadiran 
sahabat ini? Jadi: Anda tidak mendikte apa pun, tetapi yang mendikte adalah orang yang mampu 
mengendalikan sesuatu sehingga tidak ada yang keluar dari sumber dayanya.
Jika kamu berkata: Siapakah yang menetapkan terhadap Allah? Allah telah menetapkan diri-Nya, 
Yang Maha Tinggi, dan tidak ada kekuatan lain yang telah ditetapkan atas diri-Nya, seperti dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Tuhanmu telah menetapkan untuk diri-Nya rahmat}
[Ternak: 54]
Kemudian ia menegaskan keharusan ini dengan mengatakan:
memutuskan
{[Maryam: 71]
Artinya, hukum yang tidak dapat diubah, dan hukum Allah tidak diubah oleh siapa pun, sehingga ia 
adalah hukum yang definitif.
Misalnya: ketika orang-orang kafir Mekah berkata kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya: Kami menyembah Allahmu setahun dan kamu menyembah Allah 
kami setahun, mereka menginginkan iman dan kekafiran untuk hidup bersama.
Tetapi Kebenaran - Terpujilah dan Maha Agung Dia - ingin memutuskan hubungan dengan mereka 
secara final dan definitif, dan solusi kompromi ini tidak diketahui. Maka, Yang Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: hai orang-orang kafir * Jangan menyembah apa yang kamu sembah * kamu juga tidak 
menyembah apa yang aku sembah * dan Abed apa yang aku sembah * kamu juga tidak menyembah 
apa yang aku sembah agama agamamu * Mahkota}
[Orang-orang yang tidak percaya: 1-6]
Pemutusan hubungan di sini tidak sama dengan apa yang kita lihat, misalnya, antara dua negara, 
masing-masing memutuskan hubungan politiknya dengan yang lain, dan situasinya kemudian dapat 
diatur oleh rekonsiliasi di antara mereka dan kembali ke keadaan semula. Sebaliknya, memutuskan 
hubungan dengan orang-orang kafir adalah pemutusan yang tak terelakkan dan tidak dapat diubah, 
seolah-olah dia mengatakan kepada mereka: Jangan berpikir bahwa kami dapat mengembalikan 
hubungan dengan Anda lagi; Oleh karena itu, penyangkalan diulangi dalam surah ini, sampai-
sampai ada yang menganggapnya sebagai pengulangan; Ini karena mereka menerima Al-Qur'an 
tanpa perenungan
Maka yang dimaksud sekarang adalah: Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 
tidak menyembah apa yang aku sembah, dan demikian juga di kemudian hari: Aku juga tidak 
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah.
Tidak ada yang akan memaksa kami untuk mengubah keputusan ini atau kembali ke rekonsiliasi
Itulah sebabnya setelah Surat Al-Kafirin datang Surat Al-Hakam:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Tidak ada waktu baginya untuk mengubahnya, karena firman-Nya, Yang Mahatinggi, dan 
penilaian-Nya adalah final dan tak terelakkan, tidak dapat diubah dan tidak dapat diubah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian Kami selamatkan orang-orang yang takut
{ (/2305) Kemudian Kami akan membebaskan orang-orang yang bertakwa dan memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zalim di dalamnya. (72)



Kemudian Yang Mahakuasa membawa kita ke pemandangan lain, dan berkata:
{Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan untuk mereka}
(/ 2306) dan jika dibacakan kepada mereka Wahyu kami yang jelas, orang-orang kafir mengatakan 
kepada mereka yang percaya tim mana pun yang terbaik bergengsi dan terbaik N'Diaye (73) Ini 
terjadi antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir, dialog yang setia dan mereka biasanya 
adalah yang lemah yang bahkan tidak bisa melindungi diri mereka sendiri, tidak gengsi dan 
kedaulatan mereka menjaga mereka Dan pendekatan Allah dalam kebaikan mereka datang untuk 
membuat semua orang sama: tuan dan budak, yang kuat dan yang lemah.
Wajar jika agama ini disangkal oleh orang-orang kafir Mekah, orang-orang yang memiliki gengsi 
dan kedaulatan, dan orang-orang berkuasa yang mengambil orang-orang terbaik di sekitar mereka. 
Adapun yang lemah, mereka percaya pada agama Allah pada saat mereka tidak memiliki cukup 
kekuatan untuk melindungi diri mereka sendiri.
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Umar -ra dengan dia - berkata: Bagaimana Anda tahu siapa Omar? Dia berkata: Koleksi macam apa 
ini? Kekalahan apa, ketika kita tidak mampu melindungi diri kita sendiri? Pada saat ini, Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, memerintahkan orang-orang 
beriman yang lemah untuk bermigrasi ke Abyssinia dan ke Madinah.
Ketika kemenangan Allah datang kepada orang-orang yang beriman, dan dukungan-Nya bagi 
mereka di Badar,
Umar berkata: Allah telah berbicara kebenaran:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Dalam dialog ini, dia mencela orang-orang kafir yang beriman kepada Allah: Apa manfaat iman 
kepada Allah bagi Anda ketika Anda dalam keadaan lemah, terhina, terhina dan hidup sempit? 
Apakah Tuhanku berkenan bahwa orang-orang yang beriman kepada-Nya berada dalam keadaan 
ini, dan musuh-musuh-Nya dan orang-orang yang kafir kepada-Nya adalah orang-orang yang 
terpandang, berkuasa, dan berlimpah rezeki? Jadi, Allah mencobai sebagian dari mereka dengan 
yang lain, sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Jadi kami mencoba satu sama lain}
[Ternak: 53]
Orang mukmin dan orang kafir, orang kaya dan orang miskin, orang sehat dan orang sakit, masing-
masing sebagai cobaan bagi yang lain, agar Allah menguji keimanan dan menguji keteguhan hati 
orang-orang mukmin. Karena Allah SWT mempersiapkan mereka untuk membawa risalah-Nya, 
semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, ke seluruh dunia dalam segala waktu dan 
tempatnya, maka ia harus memilih untuk tugas ini orang-orang yang kuat iman yang masuk Islam, 
bukan untuk harta duniawi, tetapi untuk membawa pesannya dan melaksanakan bebannya. Allah
Dan dari itu kita melihat bahwa cara-cara kebatilan di dunia adalah orang-orang yang mengajaknya 
menyuap orang yang diundang dan memberinya, tetapi cara Allah mengambil darinya untuk 
menguji dan menelitinya.
Bagaimana mungkin si kaya menjadi cobaan bagi si miskin, dan si miskin menjadi cobaan bagi si 
kaya? Orang kaya terpesona oleh orang miskin, karena ia berkelimpahan, dan orang miskin dalam 
kesusahan. Yang kaya makan sampai kenyang, yang miskin kelaparan, yang kaya memakai pakaian 
mewah, dan yang miskin telanjang.
Akankah dia mengetahui nikmat Allah atasnya dan melaksanakan haknya? Orang miskin terpesona 
oleh orang kaya ketika dia melihatnya dalam keadaan ini, apakah dia akan bersabar dengan 



kesulitan ini? Atau akankah dia menolak apa yang telah ditetapkan Allah untuknya, dan menyimpan 
dendam terhadap orang kaya?
Jika orang miskin mengetahui bahwa kemiskinan adalah pelajaran latihan yang dilakukan bagi para 
prajurit kebenaran yang membawa pendekatan Allah kepada ciptaan Allah di setiap waktu dan 
tempat, dan bahwa ini adalah pembagian Allah di antara makhluk-Nya, dia tidak akan keberatan 
dengan pembagian Allah, dan dia tidak akan dendam terhadap pemilik orang kaya
Demikian pula, orang yang benar terpesona oleh yang sakit dan yang sakit dengan yang benar, 
karena orang yang benar hidup dengan rahmat Allah dengan kesehatan, sedangkan yang sakit hidup 
dengan Yang Maha Suci, Maha Suci-Nya, seperti yang disebutkan dalam hadits ilahi:
Dia akan berkata: Bagaimana saya bisa kembali kepada Anda ketika Anda adalah Tuhan Yang 
Mahatinggi? Dia berkata: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si fulan sakit, dan kamu tidak 
menjenguknya? Tidakkah kamu tahu bahwa, jika kamu mengunjunginya, kamu juga menemukan 
aku di sana"
Itulah sebabnya kamu melihat orang-orang yang sakit di antara orang-orang mukmin menderita 
penyakit mereka, sementara mereka merasa nyaman dengan Allah, mengalihkan mereka dari 
penyakit dan rasa sakit mereka, dan siapa yang zuhud di sisi Allah? Jadi: jika orang sakit 
menyimpan dendam terhadap orang sehat, maka dia terpesona olehnya, dan dia seharusnya tahu: 
Jika yang benar adalah dengan berkah, maka dia bersama orang yang baik, Maha Suci-Nya.
Dan Nabi Nuh kita - saw - setelah dia memanggil umatnya selama seribu tahun dikurangi lima 
puluh tahun, jawaban umatnya adalah:
{Dan kami tidak melihatmu mengikutimu, kecuali orang-orang yang paling hina di antara kami 
menurut pendapat pertama.}
[Hud: 27]
Para pengikut Nuh dalam pandangan mereka adalah sampah masyarakat, kemudian mereka 
mencoba merayunya dengan mereka untuk mengusir mereka, karena mereka lemah dan tidak 
memiliki prestise atau otoritas.
{Dan aku tidak akan mengusir orang-orang yang beriman, karena mereka akan bertemu Tuhan 
mereka.}
[Hud: 29]
Dia berkata dalam ayat lain:
{Saya tidak mengatakan Anda memiliki harta Allah, saya tidak tahu yang gaib saya tidak 
mengatakan saya bukan raja mengatakan kepada orang-orang yang menghina mata Allah baik Allah 
tidak akan tahu Aatehm termasuk diri mereka sendiri jika saya kepada orang-orang yang menindas}
[Hud: 31]
Dengan berlalunya waktu dan pesan yang berbeda, orang-orang kafir biasa memandang rendah 
orang-orang beriman yang miskin dan lemah, dan mencoba mengusir mereka dan mengusir mereka 
dari rumah mereka.
{Dan jangan mengusir orang-orang yang mengklaim Tuhan mereka pagi dan sore, ingin 
menghadapi Anda dari diri sesuatu dan dari akun Anda pada mereka dari sesuatu Vttrdhm akan 
menjadi penindas}
[Ternak: 52]
Jadi datanglah bidikan yang kita miliki:}
Dan ketika ayat-ayat Kami yang jelas dibacakan kepada mereka, orang-orang kafir akan berkata 
kepada orang-orang yang beriman, manakah di antara keduanya yang lebih baik dan lebih baik?
{[Maryam: 73]
pepatah:}



Ayat kami adalah bukti nyata
{[Maryam: 73]
Ayat-ayat: jamak dari sebuah ayat, dan itu adalah hal yang aneh yang dia bicarakan, dan itu 
digunakan - seperti yang telah kami katakan - pada ayat-ayat universal yang membuktikan 
kekuasaan Allah SWT.
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari sumber tanah * 
Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, di mana bunuh diri * atau 
jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai 
surat perintah; * atau apakah Anda memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya 
pada Rgik Sampai Anda menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, 
Maha Suci Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93]
Ayat-ayat tersebut juga digunakan untuk merujuk pada ayat-ayat Al-Qur'an yang membawa aturan, 
dan inilah yang dimaksud di sini; Karena ayat-ayat Al-Qur'an berisi semua ayat
dan berkata:}
Orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, yang mana dari dua pihak
{[Maryam: 73]
Artinya: Kami puas dengan keputusan Anda tentang masalah ini: Kami adalah orang-orang kafir 
dalam kelapangan, dan Anda, hai orang-orang beriman, berada dalam kesulitan, jadi manakah dari 
dua pihak yang lebih baik berdiri? Allah menurut standarmu
Anda adalah yang terbaik, tetapi menurut ukuran tertinggi dan paling abadi, kami adalah
Dan Maqam - Fatah al-Mim: kata benda untuk tempat kamu berdiri dari kata kerja: mawar
Adapun "maqam" dengan masuknya mim, siapa pun yang mendirikan
Yang dimaksud disini
ditempatkan dengan baik
{[Maryam: 73]
Yaitu: tempat di mana dia berdiri di atas yang lain, yaitu: rumah besar, perabotan, dan ruang duduk 
yang dia banggakan di atas orang lain.
}
dan embun yang lebih baik
{[Maryam: 73]
Seseorang biasanya memiliki rumah untuk berlindung, dan dia memiliki dewan tempat dia 
berlindung, dan dia duduk di dalamnya bersama para sahabat dan orang-orang yang dicintainya. 
Mereka menyebutnya "ruang duduk" atau "Mandara", di mana kepala rakyat dan keluarga dan 
pengikutnya duduk di sekelilingnya, seperti yang kita katakan dalam bahasa sehari-hari: (pekerja 
terbawah dari pertemuan); Oleh karena itu, jika dia bangkit, seluruh majelis dihapuskan; Karena 
mereka berada di bawahnya, seperti yang dikatakan penyair: Dan tinggalkan dewan setelah Anda, 
Kulaib, dan ada klub, dan itu adalah tempat di mana orang-orang besar dan terkemuka berkumpul, 
alih-alih masing-masing dari mereka memiliki dewan sendiri, seperti yang kita lihat sekarang: klub 
atlet dan klub juri
Dll, maka: Klub adalah bukti bahwa mereka bersatu, bersatu, dan bersatu melawan Islam dan 
melawan kebenaran
Dan dari itu adalah kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia:
{Biarkan dia meninggalkan panggilannya}
[Alaq: 17]
Di antara itu adalah apa yang disebut, sebelum Islam, "Rumah Nadwa", dan mereka biasa 



berkumpul di sana untuk membuat plot melawan Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan 
para sahabatnya.
Dan dari klub yang diambil untuk melakukan kejahatan dan kemaksiatan, Allah melarang, sehingga 
mereka berkumpul di dalamnya untuk segala sesuatu yang jahat, seperti minum anggur, menari dan 
maksiat, seperti dalam kebenaran - Maha Suci Dia:
{Dan Anda datang ke klub tercela Anda.}
[laba-laba: 29]
Ini adalah bukti dari maraknya perbuatan amoral dan kekasaran di antara orang-orang yang 
berbadan sehat dan yang mengakuinya di depan umum.
Klub atau forum diambil dari nada, artinya: kedermawanan.
Dan artinya: Rumahnya paling dekat dengan klub, jadi itu tujuan orang-orang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka
Jadi: kata-kata orang-orang kafir kepada orang-orang beriman adalah:
Manakah dari dua kelompok yang lebih baik dalam berdiri dan lebih baik dalam berpasangan?
{[Maryam: 73]
Tempat pencobaan bagi kedua belah pihak, maka orang-orang mukmin berkata:
{Jika itu bagus, mereka tidak akan pergi sebelumnya.}
[Al-Ahqaf:11]
Dan orang-orang kafir berkata: Selama Allah mencintai kita di dunia ini dan Dia Pemelihara, maka 
mereka harus mencintai kita di akhirat, tetapi ayat-ayat itu tidak terkena pernyataan yang 
berlawanan dari orang-orang beriman, tetapi tanggapan terhadap mereka datang dari yang lain. cara, 
Yang Mahakuasa berkata:}
Dan berapa kali Kami hancurkan di hadapan mereka
{(2307) dan berapa abad sebelum mereka Kami hancurkan sebelum mereka, mereka adalah yang 
terbaik dalam furnitur dan penglihatan. Saya memberikannya kepadanya, dan dia berkata: Berapa 
banyak yang saya lakukan ini dan itu kepada Anda, dan berapa banyak yang saya lakukan ini dan 
itu?
Dan abad: mereka adalah kelompok yang hidup berdampingan untuk jangka waktu tertentu
Sehingga generasi tumpang tindih di antara mereka, sehingga Anda melihat kakek, ayah, putra dan 
cucu bersama-sama, dan mereka memperkirakan abad sebagai seratus tahun.
Qarn juga disebut kelompok yang berkumpul untuk satu raja atau satu pesan, tidak peduli berapa 
lama waktu mereka, seperti orang-orang Nuh, misalnya.
Furnitur: itu adalah tempat tidur rumah, dan ini adalah hal yang sepadan dengan kemampuan 
pemiliknya
Dan lihat: pada bobot suatu kata kerja, dan itu dimaksudkan oleh efeknya, yaitu: yang terlihat, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan kami menebusnya dengan pembantaian besar}
[Safat: 107]
disembelih arti: disembelih
Disebutkan dalam bacaan lain: (Perabotan yang paling baik pakaiannya), yang tidak jauh dari 
makna pertama: karena pakaian itu juga dari yang terlihat, kecuali terdiri dari pakaian dan orang 
yang memakainya. Mereka memakai kain perca dan pakaian usang
Perbedaan beberapa kata Al-Qur'an berasal dari membaca yang lain; Karena Al-Qur'an yang Mulia 
ditulis pertama kali, tidak berdokumen dan tidak berbentuk, tergantung pada kemampuan orang 
Arab dan kefasihannya, yang memungkinkan dia untuk mengarahkan surat sesuai dengan makna 
yang sesuai dari konteksnya, dan itu tetap demikian sampai ulama menempatkan poin di atas surat-



surat untuknya di era Umayyah.
Misalnya, aksen dalam kata tanpa titik kemungkinan akan dibaca dari atas: Noun, Taa, atau Thaa.
Dari bawah Anda membaca: B atau J
Dan orang Arab, karena pengetahuannya tentang letak kata, dapat mengidentifikasi huruf yang 
diinginkan, karena kata “roya” dibaca “zia” dan artinya tidak jauh.
Itu adalah kata
{Jadi lihat.}
[Wanita: 94]
Beberapa dari mereka membacanya (jadi mereka membuktikannya) dan kata
{rasa}
[Al-Baqarah: 138]
Beberapa dari mereka membacanya (pengerjaan), dan bukti kefasihan mereka adalah bahwa 
perbedaan huruf tersebut tidak menyebabkan perbedaan makna.
Oleh karena itu, orang Arab kuno akan marah jika sebuah buku bermasalah ditulis kepadanya, 
karena pembentukan bicara seperti menuduhnya bodoh dan kurangnya pengetahuan bahasa.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa ulama yang menetapkan aturan bahasa bukanlah orang 
Arab; Karena orang-orang Arab pada waktu itu enggan menetapkan aturan untuk bahasa, karena 
baginya fakultas terkenal yang tidak memerlukan studi atau pendidikan.
Adapun non-Arab, ketika mereka masuk Islam, mereka tidak akan mempelajari bahasanya kecuali 
dengan mempelajari aturan-aturannya ini.
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, berkata di sini:
{Dan berapa abad Kami hancurkan sebelum mereka, mereka adalah yang terbaik dari furnitur dan 
visi.}
[Maryam: 74]
Karena mereka berkata:
{Mana dari dua kelompok yang lebih baik dalam berdiri dan lebih baik dalam berpasangan?}
[Maryam: 73]
Dia ingin membuktikan bahwa mereka adalah orang-orang bodoh yang tidak melihat realitas 
kehidupan untuk melihat konsekuensi dari mereka yang lebih terhormat daripada mereka dalam hal 
tempat dan status, dan bagaimana jadinya bagi mereka? Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia 
- menanggapi orang-orang kafir klaim mereka untuk bersedekah terhadap orang-orang percaya, 
karena amal ini bukan subjektivitas Anda, tetapi itu adalah hadiah dari Allah dan cobaan, bahkan 
jika Dia menjauhkan Anda dari kehormatan dan prestise; Akan lebih pahit bagi mereka, lebih kuat 
dan marah, tetapi jika dia mengambil mereka dalam keadaan terhina dan terhina, pengambilannya 
tidak akan berdampak pada mereka.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mendikte mereka nikmat-Nya sehingga mereka harus 
mengharapkan kebaikan, kemudian Dia mengambil mereka, sesuai dengan kata penyair: “Sama 
seperti dia memberi cahaya kepada orang-orang yang haus dan berawan.
Kami mencontohkan tawanan yang kehausan, lalu dia meminta air, maka penjaga membawakannya 
air sampai dia berada di atasnya, dan pengairan itu diharapkan untuk mencegahnya dan 
melarangnya sehingga kesedihannya akan lebih parah. , dan rasa sakitnya akan lebih besar, dan jika 
dia tidak membawakannya air, itu akan lebih mudah baginya.
Maka: Jika kamu membandingkan antara kamu dan orang-orang mukmin dan meminjamkan kepada 
mereka apa yang kamu miliki dari perhiasan dunia, kamu telah membandingkan sarana dan 
mengedepankan tujuan, dan bodoh untuk peduli tentang sarana dan melupakan tujuannya, agar 
perbandingannya benar, maka bandingkanlah keadaanmu dengan keadaan orang-orang mukmin, 



awal dan akhir.
Contohnya: seorang petani yang rajin dalam bercocok tanam merawatnya dan membersihkan 
dirinya dari debu tanahnya setiap hari, dan yang lain menikmati pakaian bersih dan duduk di kafe 
dan nongkrong di sana-sini, dan melihat pemiliknya yang telah bekerja keras, dan melihat dirinya 
lebih baik daripada dia, jadi ketika waktu panen tiba, yang pertama menemukan hasil kerja dan 
hasil usahanya, dan yang lain duduk sedih dan kekurangan.
Anda harus memperhitungkan ketika membandingkan sarana dengan tujuan
Itulah sebabnya penyair setuju ketika dia berkata: “Siapa yang tidak akan menunjukkan tujuan saya 
sebelum sekte saya dan dari mana dan tujuan setelah sekte? Orang-orang kafir memisahkan sarana 
di dunia ini dari akhir di akhirat, sehingga mereka membual dan mencela orang-orang beriman:
{Mana dari dua kelompok yang lebih baik dalam berdiri dan lebih baik dalam berpasangan?}
[Maryam: 73]
Dalam kisah Ibrahim as:
{Jawaban orang-orangnya tidak lain adalah bahwa mereka berkata: Bunuh dia atau bakar dia.}
[laba-laba: 24]
Maka mereka sepakat untuk membakar, dan Allah menyelamatkan Nabi-Nya dan mengecewakan 
pencarian mereka, maka tujuannya adalah di akhirat:
{Dia berkata tetapi akan memiliki tanpa kasih sayang Allah di antara berhala di dunia ini dan Hari 
Kebangkitan hidup penebusan satu sama lain dan beberapa mengutuk satu sama lain dan api 
Mowakm dan Anda tidak memiliki penolong}
[laba-laba: 25]
Mereka seharusnya tidak melihat sarana secara terpisah dari tujuan
Dan di sini kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi, menjawab mereka yang tertipu 
oleh rahmat Allah:}
Dan berapa abad yang Kami hancurkan sebelum mereka, mereka adalah yang terbaik dari furnitur 
dan penglihatan.
{[Maryam: 74]
Seperti yang dia katakan dalam ayat lain:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Jenderal * Iram, yang tidak 
diciptakan seperti di negeri ini * dan Thamoud yang berkeliaran di batu Balolad * Firaun pernah 
Wedges}
[Fajar: 6-10]
Penghancuran ini dan sejenisnya adalah mudah dan tidak mengorbankan kebenaran, Maha Suci Dia, 
kecuali badai pasir akan menimpa mereka, melenyapkan peradaban mereka, dan membuat mereka 
menjadi jejak setelah mata.
Jadi dia memanggil mereka untuk melihat ke dalam sejarah, dan untuk merenungkan konsekuensi 
dari orang-orang seperti orang-orang kafir dan pendusta, dan apa yang dapat mencukupi mereka 
dari tempat dan embun yang mereka banggakan, dan melakukan cara-cara duniawi ini mengusir 
mereka dari akhir. yang menanti mereka di akhirat? Seolah-olah Kebenaran - Terpuji dan Maha 
Agung Dia - tidak menanggapi mereka dengan pernyataan teoretis yang mengatakan: Jika hukuman 
Anda adalah ini dan itu, melainkan memberi mereka contoh realitas.
Dia berbicara kepada Nabinya, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan para 
sahabatnya, dengan mengatakan:
{Maka kami tidak akan menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan}
[Ghafir: 77]
Yaitu, dari penindasan, kekalahan, dan kekalahan



{Atau Kami akan membawa Anda pergi, kemudian mereka akan dikembalikan kepada Kami.}
[Ghafir: 77]
Barang siapa yang lolos dari siksa dunia maka tidak akan luput dari siksa akhirat
Dan Al-Qur'an ketika itu menyeru mereka untuk memperhatikan akibat orang-orang sebelum 
mereka.}
Dan berapa abad sebelum mereka Kami hancurkan
{[Maryam: 74]
Dia hanya mendorong mereka untuk mengambil pelajaran dari orang-orang yang mendahului 
mereka, dan menyimpulkan realitas dari sesuatu yang hadir pada kebenaran yang gaib yang akan 
datang. Peradaban-peradaban yang mendahuluinya dan yang tidak ada di negeri ini, dan yang ciri-
cirinya begini dan begitu, apa yang terjadi dengan mereka? Apakah Anda lebih kuat dari mereka? 
Apakah kamu mencegah dirimu dari apa yang diturunkan kepada orang lain dari para pendusta? Ini 
dalam hal realitas. Adapun yang gaib, Al-Qur'an menyajikannya dalam adegan lain, di mana Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Mereka yang bersalah biasanya menertawakan orang-orang yang beriman * dan jika mereka 
melewati Itagamzon mereka * Jika orang tua mereka menjadi Walia menjadi Vkhan * Jika mereka 
melihat mereka mengatakan bahwa Haala sesat * dan mengirim mereka menghafal}
[Al-Mutaffifin: 29-33]
Adegan ini di dunia ini, lalu bagaimana dengan mereka di akhirat?:
{Jadi hari ini orang-orang yang beriman dari orang-orang kafir akan menertawakan sofa sambil 
melihat}
[Al-Mutaffifin: 34-35]
Kemudian Kebenaran - Maha Suci Dia - berbicara kepada orang-orang yang beriman, dengan 
mengatakan:
{Apakah orang-orang kafir telah diberi ganjaran atas apa yang mereka lakukan?}
[Al-Mutaffifin: 36]
Artinya: Setelah apa yang kamu lihat dari siksaan mereka, apakah kami ditakdirkan untuk 
membalas mereka atas apa yang mereka lakukan kepadamu sebagai olok-olok di dunia ini? Dan 
bagaimanapun, ejekan mereka terhadap Anda di dunia ini memiliki jangka waktu tertentu. Adapun 
tawa Anda sekarang pada mereka, itu adalah masalah abadi yang tidak ada habisnya.
Manakah dari keduanya yang lebih baik? Jadi berhati-hatilah agar penampilan menipu Anda, atau 
menipu Anda dengan sinar kebahagiaan, dan lihat ujung dan ujungnya; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia ini, dan sisanya lebih baik dengan 
Tuhanmu, dihargai dan lebih baik} harapan.
[Gua: 46]
Dan di Surat Al-A'raf ada klip lain dari posisi Kebangkitan, di mana pemilik Al-A'raf mengatakan 
kepada penghuni Neraka:
{Apa pertemuan Anda tidak bermanfaat bagi Anda, dan Anda tidak sombong}
[Al-A'raf: 48]
Kemudian mereka berpaling kepada orang-orang yang beriman di surga:
{Ini adalah orang-orang yang telah Anda bersumpah, tidak ada belas kasihan akan dicapai oleh 
Allah.}
[Al-A'raf: 49]
Kamu ada di mana sekarang? (/ 2308) Katakanlah: Siapa yang dalam kesesatan Vlamdd-nya 
Rahman ups bahkan jika mereka melihat apa yang mereka dijanjikan baik penderitaan atau waktu 



Vsaalmon yang merupakan tempat yang jahat dan terlemah direkrut (75) mengatakan: (Katakanlah) 
perintah kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia:
{Siapa pun yang salah, biarkan Yang Maha Penyayang memperpanjang untuknya perpanjangan}
[Maryam: 75]
yaitu untuk memperlambatnya dan memikatnya; Karena Dia adalah Tuhan dari semua, dan 
berdasarkan Ketuhanan-Nya Dia memberi orang percaya dan orang yang tidak percaya, dan sama 
seperti Dia membantu orang percaya dengan kemenangan, Dia juga membantu orang yang tidak 
percaya dengan kehendak-Nya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dalam hati mereka ada penyakit dan Allah menambah penyakit mereka}
[Sapi: 10]
Karena mereka merasa nyaman dengannya, puas dengannya, dan memintanya lebih banyak
{Jadi biarkan Yang Maha Penyayang mengulurkan untuknya}
[Maryam: 75]
Yaitu: di dunia dan perhiasannya, seperti yang dikatakannya:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Dan di tempat lain dia berkata: Berhati-hatilah agar Anda tidak menyukai uang dan anak-anak 
mereka; Karena itu adalah cobaan bagi mereka, dia menyiksa mereka dengannya di dunia dengan 
berusaha mengumpulkan uang dan membesarkan anak-anak, kemudian meratapi kehilangan 
mereka, kemudian dia akan menyiksa mereka karenanya di akhirat:
{Tidak menyukai kekayaan mereka atau anak-anak mereka, tetapi Allah hanya ingin menyiksa 
mereka dengan itu di kehidupan dunia dan kehidupan mereka}
[Pertobatan: 55]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Bahkan jika mereka melihat apa yang dijanjikan kepada mereka, baik siksaan atau Hari Kiamat.}
[Maryam: 75]
Siksaan: siksaan dunia
Artinya: Dengan membantu orang-orang yang beriman atas orang-orang kafir dan penghinaan dan 
kehinaan mereka
{Dan untuk Jamnya}
[Maryam: 75]
Yaitu: apa yang menanti mereka dari siksaannya, dan pada saat itu:
{Jadi mereka akan tahu siapa yang terburuk dari semuanya, dan yang terlemah dalam kekuatan.}
[Maryam: 75]
Tapi itu adalah ilmu yang tidak bekerja, karena sudah terlambat, untuk situasi di akhirat di mana 
tidak ada daya tarik untuk iman.
Namun, apa kesempatan untuk menyebutkan tentara di sini dan berbicara tentang kehidupan setelah 
kematian? Dan apa yang dinyanyikan tentara pada hari seperti itu? Mereka berkata: Ini adalah 
ejekan dari mereka, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
Kumpulkan orang-orang yang zalim dan istri-istri mereka serta apa yang mereka sembah *selain 
Allah, maka tuntunlah mereka ke jalan Neraka.}
[Al-Saffat: 22-23] Jadi apakah Dia membawa mereka ke Neraka sebagai petunjuk? Kemudian dia 
menoleh kepada mereka:
{Apa yang Anda tidak Tnasron * tetapi hari ini Mstzlmon * dan menerima beberapa keajaiban * 
Mereka mengatakan Anda berada di kanan Totonna * kata mereka, tetapi Anda tidak percaya * dan 



apa yang Anda miliki dari kekuatan orang, tapi kamu Tagan}
[Safat: 25-30]
Artinya: Kami tidak memaksa kamu untuk melakukan sesuatu, hanya ketika kami menasihati kamu, 
kamu menaati kami
Karena itu, mereka akan mengatakan di tempat lain:
{Ya Tuhan kami, tunjukkanlah kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 
manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami, sehingga mereka bersedih hati}
[Faslat: 29]
(/ 2309) dan lebih dari Allah yang membimbing Huda, dan kebaikan lainnya bekerja lebih baik 
ketika Tuhanmu membalas kebaikan Marda (76) Kami mengatakan bahwa konversi orang-orang 
yang terlibat: petunjuk dalam arti penting pada kebaikan dan pernyataan-Nya jalan, dan bimbingan 
bantuan dan perdamaian iman, itu disahkan di pertama Allah membantu dia di sisi lain, dan bahwa 
Yang Mahakuasa mengatakan:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Dan firman-Nya:
{Dan amal saleh selebihnya lebih baik di sisi Tuhanmu dibalas dan lebih baik ditolak}
[Maryam: 76]
Amal shaleh yang tersisa: Amal shaleh yang kamu kerjakan semata-mata karena Allah:
{Itu lebih baik di sisi Tuhanmu untuk pahala, dan lebih baik untuk kembali}
[Maryam: 76]
Inilah akhir yang kita nantikan dan perjuangkan, maka sudah saatnya membandingkan jalan yang 
sulit dengan akhir yang bahagia, sehingga akan memudahkan Anda dalam beribadah dan beratnya 
tugas.
Dan berkata:
{dan pengembalian terbaik}
[Maryam: 76]
Yaitu: referensi yang dirujuk
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu melihat orang yang kafir?}
(/2310) Pernahkah kamu melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan berkata, 'Apakah 
kamu akan diberi uang dan anak-anak? Ini karena pepatah ini dapat diucapkan di zaman kita dan di 
setiap waktu, jadi bukan orangnya yang penting, tetapi ucapan itu sendiri.
Dia diberitahu tentang dia sebagai Umayyah bin Khalaf, atau Al-Asi bin Wael Al-Sahmi
Dan firman-Nya:
{Apakah kamu melihat}
[Maryam: 77]
Artinya: Apakah kamu tidak melihat ini, seolah-olah disimpulkan dengan apa yang dia lihat tentang 
masalah ini?
{Siapa yang kafir pada wahyu Kami dan berkata: Saya akan diberikan kekayaan dan anak.}
[Maryam: 77]
Dia meriwayatkan bahwa dia berkata: Jika ada kebangkitan, maka saya akan berada di akhirat 
seperti saya di dunia ini, dengan kekayaan dan anak-anak.
Seperti yang dikatakan pemilik surga kepada saudaranya:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 



berbalik.}
[Gua: 36]
Tidaklah seseorang membanggakan sesuatu kecuali yang subjektif dalam dirinya, dan tidak ada 
sesuatu pun dalam esensinya, demikian pula ia tidak mensyukuri nikmat yang tidak mampu 
dipertahankannya, dan tidak memelihara nikmat itu kecuali kepada Yang Esa. siapa yang memberi 
rahmat, Pemberi Kemuliaan, maka: Jadi mengapa tertipu olehnya? Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Katakanlah: Pernahkah Anda mempertimbangkan bahwa jika air Anda menjadi dalam, siapa yang 
akan membawakan Anda air tertentu?}
[Raja: 30]
dan katakan:
{Katakanlah: Apakah Anda mempertimbangkan bahwa jika Allah menghancurkan saya dan orang-
orang dengan saya atau mengasihani kita, siapa yang akan melindungi orang-orang kafir dari 
hukuman?}
[Raja: 28]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, menanggapi pernyataan palsu ini:
apakah dia melihat yang gaib atau dia
(2311) Apakah dia melihat yang gaib, atau dia membuat perjanjian dengan Yang Maha Penyayang? 
(78) artinya: apakah kamu mengucapkan perkataan ini secara sukarela dari dirimu sendiri, atau 
apakah kamu melihat yang ghaib, dan kamu mengetahui darinya: apa yang akan menjadi milikmu 
di akhirat?
{Atau apakah dia membuat perjanjian dengan Yang Maha Penyayang}
[Maryam: 78]
Artinya: Allah SWT memberinya perjanjian bahwa itu akan baginya di akhirat dan juga untuknya di 
dunia, baik ini atau ini, jadi yang mana yang tersedia bagi Anda sehingga Anda yakin dengan 
perkataan ini? Makna ini jelas dalam ayat:
{Ovendjal Muslim penjahat apa * Anda * Bagaimana Anda menilai atau Anda buku di mana Anda 
belajar * bahwa Anda di mana apa Tjern * Atau Anda sangat percaya kami Walia hari kiamat Anda 
apa yang Anda hakim}
[Pena: 35-39]
Yang dimaksud adalah: siapa yang bisa menjamin mereka ini apa yang mereka klaim? Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Barang siapa yang 
membawa kebahagiaan bagi seorang mukmin, maka dia telah mengambil perjanjian dari Allah."
Siapakah orang-orang yang memiliki perjanjian dari Allah SWT bahwa Dia tidak akan 
memasukkan mereka ke dalam neraka? Dan perjanjian: hal yang dicatat antara dua orang, dan jika 
perjanjian itu antara manusia, itu adalah perjanjian yang tidak dapat diandalkan, dan itu mungkin 
atau mungkin tidak dilaksanakan. Karena manusia adalah anak Aghyar, dan keadaan dapat 
menghalanginya dari apa yang dia janjikan, tetapi jika perjanjian itu dari Allah SWT, pemilik segala 
sesuatu, dan tidak ada kekuatan yang membatalkan kehendak-Nya, maka itu adalah perjanjian yang 
benar dan terpercaya. , yang tidak pernah gagal
Ketika Anda berjanji kepada Tuhan Anda untuk percaya, Anda tidak menjamin apa yang akan 
terjadi pada Anda dari orang-orang bukan Yahudi, tetapi ketika Tuhan Anda berjanji kepada Anda 
untuk memberi balasan, maka yakinlah bahwa itu dapat dilaksanakan dan tidak gagal.
Oleh karena itu, ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
ingin menasihati Imam Ali radhiyallahu 'anhu, dia berkata: "Saya berdoa kepada Allah untuk 
menjadikan Anda sebuah perjanjian di hati orang-orang yang beriman. ”



Artinya: cinta dan kasih sayang di hati mereka, dan selama Allah memberinya perjanjian ini, itu 
berlaku dan terpenuhi.
Dia memilih di sini nama Ar-Rahman karena atribut Rahmat yang tepat untuk membantu 
pemenuhan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tidak, kami akan menulis apa yang dia katakan}
(2312) Tidak. Kami akan menuliskan apa yang dia katakan dan memberikan baginya siksaan yang 
panjang.
{Apakah dia akan diberi kekayaan dan seorang putra * Apakah dia melihat yang gaib, atau apakah 
dia membuat perjanjian dengan Yang Maha Penyayang}
[Maryam: 77-78]
Kemudian datang apa yang datang setelah kedua argumen, dan bukti untuk negasi
Surat ini (tidak) disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * Tapi jika 
pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann * keduanya}
[Fajar: 15-17]
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, meniadakan pernyataan sebelumnya. Karena Rahmat 
dan rezeki yang melimpah bukanlah tanda kehormatan, sebagaimana kemiskinan dan rezeki yang 
sempit bukanlah tanda penghinaan, karena keduanya adalah cobaan dan ujian sebagaimana 
dijelaskan oleh ayat.
Semoga Allah memberimu uang, maka janganlah kamu membelanjakannya pada apa yang telah 
Allah izinkan, maka itu akan menjadi cobaan bagimu dan kamu akan gagal dalam ujian itu.
Dan firman-Nya:
{Kami akan menuliskan apa yang dia katakan dan memberikan baginya siksaan yang diperpanjang}
[Maryam: 79]
Kata (kami akan menulis) telah datang sehingga Yang Mahakuasa tidak akan menghukumnya pada 
Hari Kebangkitan karena apa yang dia katakan dia lakukan, tetapi karena apa yang tertulis padanya 
dan untuk membacanya sendiri, dan untuk menjadi argumen melawannya, seolah-olah menulis 
tidak seperti yang kita pikirkan saja, tetapi merupakan rekaman suara dan nafas, dan pada hari 
kiamat datang setiap manusia untuk menemukan apa yang dia lakukan digarisbawahi
Mahakuasa berkata:
{Baca bukumu; itu cukup untuk dirimu sendiri hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Isra: 14]
Pepatah ini menunjukkan bahwa pada saat seseorang melihat apa yang tertulis dalam buku, dia akan 
tahu bahwa itu berasal darinya, dan jika kita sekarang merekam napas dan kata-kata lawan kita, 
saya akan mengesampingkan bahwa orang yang mengetahui ini akan merekam napas, suara, dan 
gerakan sehingga jika seseorang membacanya dan melihatnya, dia tidak bisa sombong atau 
menyangkalnya.
Dan Allah berfirman:
{Dan Kami berikan baginya siksaan yang sejengkal}
[Maryam: 79]
Yaitu: itu menambah siksaannya, karena perpanjangannya adalah untuk menambah sesuatu, tetapi 
begitu itu meningkatkan sesuatu dari dirinya sendiri, dan begitu itu meningkatkannya dari sesuatu 
yang lain, Anda dapat membawa seutas benang dan memisahkannya sampai akhir, dan Anda boleh 
disambungkan dengan utas lain, maka durasinya dari orang lain, Allah menambah siksanya
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Dan kita mewarisi apa yang dia katakan}
(2313) dan kami mewarisi apa yang dia katakan dan dia datang kepada kami sendirian (80) yaitu, 
sementara dia menunggu kami untuk meningkatkan dan memberinya, kami akan mengambil 
darinya
{dan kami mewarisinya}
[Maryam: 80]
Artinya, kita ambil darinya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya kami mewarisi bumi dan apa yang ada di atasnya, dan kepada kami mereka akan 
dikembalikan}
[Maryam: 40]
Dan berkata:
{Dan kami adalah pewarisnya}
[Cerita: 58]
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{dan kami mewarisinya}
[Maryam: 80]
sesuai dengan mengatakan:
{diberi uang}
[Maryam: 77]
Dan firman-Nya:
{Dan mereka datang sendiri}
[Maryam: 80]
bertemu
{dan seorang putra}
[Maryam: 77] Kemudian seseorang akan datang kepada kami dari Kebangkitan, dan dia tidak akan 
memiliki anak-anaknya untuk membelanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka mengambil selain Allah}
(2314) Dan mereka mengambil tuhan-tuhan selain Allah, agar mereka menjadi kekuatan mereka.
Jadi, siapa yang lebih berhak kamu sembah dan siapa yang lebih berhak kamu taati? Orang-orang 
yang mengambil tuhan-tuhan selain Allah selain matahari, bulan, batu, atau pohon-pohon, dengan 
apakah tuhan-tuhan itu menyembah kamu? Apa yang aku perintahkan padamu? Dan tentang apa 
yang kami mengganggu Anda? Dan apa yang telah Anda diberkati? Di mana Anda saat Anda masih 
menjadi janin dalam kandungan ibu Anda? Ayahmu yang membesarkanmu ketika kamu masih 
muda dan mengurus semua kebutuhanmu, dan ibumu yang menggendongmu di rahimnya dan 
menjaga kenyamananmu, adalah orang yang paling berhak untuk mematuhimu, dan kamu tidak 
boleh melakukan apa pun terhadap mereka. .
Adapun orang lain mengambil alih Anda, dan memiliki ketaatan dan kesetiaan mereka kepada Anda 
daripada orang tua Anda, ini tidak diperbolehkan ketika Anda berada di puncak masa muda dan 
puncak kekuatan Anda.
Oleh karena itu, salah satu prinsip pendidikan adalah orang tua membesarkan anaknya untuk 
mendengarkan dan menaatinya, dan kita memperingatkan mereka agar tidak menaati orang lain, 
terutama mereka yang tidak dititipkan pendidikan, dari masyarakat jalanan, atau teman jahat yang 
menyeret anak. untuk apa akibatnya tidak baik.
Sekarang kami memperingatkan anak-anak kami untuk tidak berjalan dengan orang yang tidak 
dikenal, atau menerima makanan atau minuman darinya



Apa yang kita lihat saat ini tidak memperpanjang masalah ini
Jadi, inilah kekebalan yang harus diberikan kepada anak-anak, seperti halnya kekebalan terhadap 
penyakit
Demikian pula halnya dengan orang-orang yang mengambil tuhan selain Allah dan merasa nyaman 
dengan Allah yang tidak memiliki mandat atau kesulitan dalam menyembah-Nya, Allah yang 
meninggalkan mereka untuk menyembah-Nya sesuka hati.
Dan karena manusia pada dasarnya religius, orang-orang ini memilih agama sesuai dengan 
keinginan dan keinginan mereka, dan mereka mengambil dewa-dewa yang tidak memiliki perintah 
atau mandat.
Di antaranya adalah apa yang kita lihat dari banyak orang terpelajar yang mengambil agama Allah 
sesuka mereka, dan mematuhi musuh-musuh Allah dalam masalah yang jauh dari agama Allah, dan 
mereka yang berpendidikan dan berpikiran dewasa, namun mereka meyakinkan diri mereka sendiri 
bahwa mereka berada di atas agama. dan bahwa mereka berada di atas kebenaran.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{supaya mereka mendapat kehormatan}
[Maryam: 81]
Kemuliaan: Ini adalah dominasi dan pantangan dari orang lain, sehingga tidak ada yang bisa 
mendapatkan apa pun darinya.
Kita mungkin bertanya: Apa kebanggaan menyembah dewa-dewa ini? Dan apa yang akan 
membawa Anda kembali dari ibadahnya? Oleh karena itu, Allah Yang Maha Tinggi, Yang Maha 
Tinggi, menjawab mereka:
{Tidak, mereka akan kafir dalam ibadah mereka.}
(2315) Tidak, mereka akan kafir dalam ibadah mereka dan akan melawan mereka (82) Tidak: 
menyangkal bahwa mereka memiliki kehormatan dalam ibadah selain Allah, melainkan
{Tidak, mereka akan kafir dalam ibadah mereka.}
[Maryam: 82]
Dewa-dewa yang sama ini akan kafir dalam ibadah mereka, menyangkal bahwa mereka adalah 
tuhan selain Allah, dan banyak lagi
{Dan mereka akan melawan mereka}
[Maryam: 82]
Yaitu: ketika orang-orang kafir menganggap mereka sebagai tuhan selain Allah dan mencari 
kehormatan dalam menyembah mereka, mereka akan berbalik melawan mereka, dan mereka akan 
menjadi lawan dan lawan.
Dan sebaliknya: Dia adalah musuh yang menentang Anda, dan yang mencoba untuk menindas 
Anda
Dan dalam Al-Qur'an ada banyak dialog antara dewa-dewa ini dan orang-orang yang menyembah 
mereka. Misalnya, orang-orang yang menyembah malaikat dan menjadikan mereka sebagai tuhan 
selain Allah: Allah bertanya kepada para malaikat:
{Apakah kamu yang biasa mereka sembah?}
? [Syeba: 40]
mereka menjawab:
{Maha Suci Anda, Anda adalah wali kami selain mereka, tetapi mereka dulu menyembah jin, dan 
kebanyakan dari mereka percaya pada mereka}
[Syeba: 41]
Allah SWT berfirman:
{Ketika mereka yang diikuti tidak mengakui mereka yang diikuti}



[Al-Baqarah: 166]
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman tentang orang-orang ini:
{Dan siapakah yang lebih sesat dari orang-orang yang menyeru selain Allah adalah orang yang 
tidak mengabulkan doanya sampai hari kiamat sedangkan mereka lalai dari doanya}
[Al-Ahqaf: 5]
Jadi: apa yang orang-orang kafir pikirkan tentang kesombongan dan ketangguhan yang menjadi 
lawan dan permusuhan mereka, seperti gadis yang berkata kepada ayahnya: Wahai ayah, apa yang 
membuatmu menerimaku sebagai tunangan anak fulan? yaitu: Apa yang Anda suka tentang itu? Dia 
berkata: Wahai putriku, mereka adalah orang-orang terhormat, orang-orang yang terpandang dan 
terhormat, dan orang-orang yang kuat dan terlindungi.
Di antara orang-orang adalah mereka yang mengambil uang sebagai dewa, menurut pepatah 
penyair: Dan untuk uang ada orang. Jika uang muncul, mengatakan, "Saya adalah uang," orang-
orang berkata, "Kamu tidak menyembah."
{Pada hari mereka dipanasi dalam api Neraka, kemudian mereka dicap dengan api itu, dahi mereka, 
lambung mereka dan punggung mereka, karena apa yang telah mereka lakukan untuk Anda}
[At-Taubah: 35]
Jadi, semakin dia peduli dengan uang, semakin dia menyetrika
Dan Anda perhatikan dalam ayat tersebut susunan alami dari sikap si penanya ketika si penanya 
yang miskin berdiri di depan si kaya yang jahat. Hal pertama yang dilihatnya si penanya mengubah 
wajahnya, kemudian berpaling darinya, kemudian menyampingkannya, kemudian 
membelakanginya, berpaling darinya, dan dengan urutan yang sama akan ada siksaan dan siksaan, 
Allah melarang.
Dan uang yang dia pikir kebanggaan berubah menjadi pelecehan dan momok
Mahakuasa berkata:
{Dan ketika orang-orang berkumpul, mereka akan menjadi musuh mereka, dan mereka akan kafir 
dalam ibadah mereka.}
[Al-Ahqaf: 6]
Bahkan para pemangsa yang menikmati ketidaktaatanmu di dunia ini akan menjadi saksi 
melawanmu:
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan}
[An-Nur: 24]
Yang demikian itu karena kamu mengabaikan siapa yang seharusnya tidak kamu abaikan, dan kamu 
menyebut siapa yang tidak seharusnya kamu sebutkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat bahwa Kami dikirim?}
(/2316) Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Kami telah mengirimkan setan-setan untuk melawan 
orang-orang kafir, dengan membuat mereka bingung dengan desisan?
{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan Allah.}
[Biasanya: 200]
Dan dengungan atau dengungan itu adalah dengan membisikkan dan memohon untuk 
memprovokasi dia kepada kemaksiatan dan kejahatan, dan arti ini juga dilengkapi dengan kata 
Ta'if, seperti dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Sesungguhnya ketika sekelompok setan menyentuh mereka, mereka ingat, dan lihatlah, mereka 
sadar.}
[Bea Cukai: 201]



Dan ayat ini:
{Apakah kamu tidak melihat bahwa Kami mengirim setan?}
[Maryam: 83]
Ini menimbulkan pertanyaan: Jika Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, membenci apa yang dilakukan 
setan terhadap seorang mukmin atau seorang kafir, mengapa Allah mengirimkan mereka 
kepadanya? Allah telah mengirimkan setan kepada manusia untuk melakukan suatu tugas, dan tugas 
ini adalah untuk menguji dan menguji, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
Jadi: mereka melakukan misi mereka yang untuknya mereka diciptakan, jadi mereka membela 
orang percaya untuk mengalihkannya dari iman, sehingga Allah akan menguji orang-orang yang 
beriman dalam hal ini, dan menunjukkan kekokohan orang-orang yang berdiri di hadapan rencana 
setan.
Dan kami berkata: Setan memiliki sejarah dengan manusia, dimulai dengan Adam, saw, ketika ia 
menolak untuk mematuhi perintah Allah kepadanya untuk sujud kepada Adam, maka Allah SWT 
mengusirnya dan menghapusnya dari rahmat-Nya, sehingga Setan ingin membalas dendam pada 
keturunan Adam karena apa yang telah diambilnya dari Adam, maka dia berkata:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[P. 82]
Dan dia berkata:
Dia berkata, "Kalau begitu, karena apa yang telah Anda menipu saya, saya akan membuat bagi 
mereka jalan lurus Anda."
[Bea Cukai: 16]
Karena itu, dia mengumumkan pendekatan dan metodenya, karena dia sedang menunggu orang-
orang yang berintegritas, adapun orang-orang yang jalannya tidak lurus, mereka tidak 
membutuhkan kesesatan dan godaannya.
Karena itu, kami melihatnya mengancam orang-orang beriman:
{Kemudian Aku akan datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka, di kanan dan di kiri 
mereka}
[Al-A'raf: 17]
Diketahui bahwa enam arah, dari mana Setan berasal, kecuali di atas dan di bawah; Karena mereka 
terkait dengan kemuliaan keilahian dari atas, dan kehinaan perbudakan dari bawah, ketika seorang 
hamba mengangkat tangannya kepada Allah dalam penyerahan diri dan ketika ia jatuh kepada Allah 
dalam sujud. Oleh karena itu, kedua sisi ini tertutup baginya; Karena keduanya adalah dua arah 
ketaatan dan ibadah, dan dia hanya bekerja dalam kelalaian, yang dia manfaatkan dari manusia
Mereka yang merenungkan masalah Setan akan menemukan bahwa pertempuran dan pergumulan 
ini bukanlah antara Setan dan Tuhannya, Yang Diberkati dan Diagungkan, tetapi antara Setan dan 
manusia. Karena ketika dia berkata kepada Tuhannya Yang Mahakuasa:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
[P. 82]
Ketaatan sastra dengan Allah
Rayuan bukanlah keahlian dari saya, tetapi untuk merayu mereka dengan kehormatan Anda dari 
ciptaan Anda, dan meninggalkan mereka pilihan untuk percaya orang-orang yang beriman, dan 
kafir orang-orang yang kafir.
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}



[P. 83]
Di sini juga muncul pertanyaan: Jika setan hanya duduk di jalan yang lurus untuk menyesatkan 
umatnya, lalu mengapa ia menyerang orang kafir? Kami katakan: Karena orang kafir secara fitrah 
dan fitrahnya cenderung kepada keimanan dan kepada jalan yang lurus, dan inilah alam semesta 
dengan ayat-ayatnya di hadapannya yang merenungkannya. Mungkin meditasi tentang keberadaan 
Allah membuatnya percaya kepada Allah; Itulah sebabnya Setan membuatnya duduk di jalan 
pemikiran dan meditasi ini untuk mencegahnya mempercayai Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa 
dan Yang Maha Agung.
Setan akan menipu Anda, baik untuk membangkitkan nafsu dalam diri Anda, atau untuk membuat 
Anda melupakan ketaatan, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada yang membuatnya lupa kecuali Setan.}
[Gua: 63]
Dan dia berkata:
{Dan jika Setan melupakan Anda, jangan duduk setelah mengingat orang-orang yang zalim}
[Ternak: 68]
Banyak saudara bertanya: Mengapa khususnya dalam doa, masalah hidup dan masalah duniawi 
menekan kita? Kami berkata: Ini adalah fenomena yang sehat dalam iman, karena setan jika bukan 
karena pengetahuannya tentang pentingnya shalat, dan bahwa itu akan diterima dari Anda dan dosa-
dosa Anda akan diampuni olehnya, dia tidak akan merusaknya untuk Anda. .
{Dan jika ada godaan yang menjauhkan Anda dari setan, mintalah perlindungan kepada Allah.}
[Fassilat: 36]
Untuk sesaat kamu merasa akan keluar dari ibadah dan tetap di tangan Allah kecuali untuk 
mengatakan: Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, bahkan jika kamu membaca 
Al-Qur'an, kamu harus berhenti membaca. dan mencari perlindungan Allah dari itu, dan saat dia 
mengajarimu untuk memperhatikan plot dan triknya dari waktu ke waktu dia akan berpaling 
darimu, aku putus asa untuk menangkapmu
Kami telah memberikan contoh ini dengan pencuri; Karena dia tidak melayang-layang di sekitar 
rumah yang hancur, tetapi dia melayang di sekitar rumah yang dihuni, dan jika dia mendekatinya, 
pemilik rumah itu memperingatkan dan menegurnya, dan kemudian dia melarikan diri, dan 
mungkin pencuri itu berkata pada dirinya sendiri: Mungkin pemilik rumah berteriak secara 
kebetulan dan kemudian kembali lagi, tetapi pemilik rumah waspada, dan kemudian melarikan diri 
Dan tidak akan kembali lagi
Dan kita harus tahu bahwa salah satu tipu daya dan tipu muslihat Setan adalah jika godaan Anda 
mengalahkannya di satu pintu, dia akan datang kepada Anda dari pintu lain. Karena dia tahu betul 
bahwa orang memiliki kunci, dan masing-masing dari kita memiliki kelemahan yang datang dari 
sisinya. Ada orang yang tidak Anda menangkan dengan koin emas, tetapi dengan kata pujian dan 
pujian.
Dan yang satu ini memiliki (rumah susun) yang berbeda dengan karakter yang berbeda
Oleh karena itu, mudah bagi Anda untuk membedakan antara kemaksiatan, apakah itu dari jiwa atau 
dari iblis: jiwa menghentikan Anda di depan satu keinginan yang Anda inginkan dengan dirinya 
sendiri dan tidak menerima apa pun. untuk mengejarmu
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, memperingatkan kita dari Setan. Karena dia berjuang 
dalam diri manusia naluri imannya, yang menegaskan kepadanya bahwa alam semesta memiliki 
Pencipta yang cakap, dan bukti keberadaan ilahi adalah bukti bawaan yang tidak membutuhkan 
filsafat, seperti yang dikatakan orang Arab di masa lalu: unta menunjukkan unta, dan kaki 
menunjukkan jalan



Langit dengan rasi bintang, bumi dengan celah-celah, dan lautan dengan ombak, bukankah itu 
menunjukkan adanya Yang Maha Mengetahui dan Maha Mengetahui?! Demikian juga, setiap 
pengrajin tahu keahliannya dan ahli dalam seluk-beluk dan kekurangannya, jadi bagaimana dengan 
Sang Pencipta, Maha Suci Dia:
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Raja: 14]
Jadi: bukti iman adalah bukti bawaan yang dimiliki oleh filsuf dan gembala domba, dan mungkin 
filsafat datang dan memperumit bukti.
Kami memiliki jeda dengan firman Yang Mahakuasa:}
apakah kamu tidak melihat bahwa kami mengirim iblis
{[Maryam: 83]
Diketahui bahwa pekerjaan setan adalah perbuatan yang tersembunyi, sebagaimana firman Yang 
Maha Kuasa:
{Sungguh, dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka}
[Al-A'raf: 27]
Bagaimana Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, berbicara kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia dan keluarga dan para sahabatnya, tentang masalah ini dengan mengatakan:
tidakkah kamu melihat?
{[Maryam: 83]
Apakah ini masalah yang tidak dilihat seseorang? kami bilang:}
tidakkah kamu melihat?
{[Maryam: 83]
Artinya, apakah Anda tidak tahu? Jadi dia beralih dari pengetahuan ke penglihatan, seperti dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Nabi sallallahu alaihi wa sallam dan keluarga serta para sahabatnya tidak melihat kejadian ini, jadi 
bagaimana Tuhannya menjawabnya dengan mengatakan:
{Apakah kamu tidak melihat}
[Gajah: 1]? Bahwa, untuk menunjukkan kepada Anda bahwa firman Allah lebih benar daripada 
yang dikatakan mata Anda; Karena melihat mata adalah yang menipu Anda, tetapi informasi dari 
Allah adalah benar dan tidak pernah menipu Anda
Pengetahuanmu tentang firman Allah untukmu lebih berharga dan lebih dapat dipercaya daripada 
pengetahuanmu melalui inderamu
Dan setan-setan: Setan menyatukannya, dan dia adalah pendosa jin, dan jin adalah ciptaan yang 
berlawanan dengan manusia. Allah berfirman tentang mereka:
{Dan aku termasuk orang-orang yang saleh, dan kami selain itu.}
[Gin: 11]
Jadi siapa yang di bawah orang benar, mereka adalah setan
Kemudian Allah SWT berfirman:
jangan terburu-buru melawan mereka
{ (2317) Jadi jangan terburu-buru atas mereka, kami hanya mempersiapkan mereka (84) Nabi, 
semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, berharap bahwa Allah akan membebaskan 
dia dari kepala kekafiran dan musuh panggilan, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Jangan terburu-buru melawan mereka, tapi kami sedang mempersiapkan musuh bagi mereka}
[Maryam: 84]



Allah ingin umur mereka diperpanjang, perbuatan mereka bertambah buruk, dan dosa mereka 
bertambah banyak.
dan artinya:
{Memang, kami menghitungnya.}
[Maryam: 84]
Ini adalah masalah yang akan berakhir; Karena segala sesuatu yang diperhitungkan berakhir, tetapi 
hal yang tidak dapat dihitung dan tidak dihitung tidak berakhir, seperti dalam kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Karena nikmat Allah tak terhitung, tak terhitung, dan tak berujung; Itulah sebabnya telah 
dinubuatkan bahwa apa yang mencurigakan adalah hal yang tidak berani dilakukan oleh siapa pun; 
karena:
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Lebah: 96]
Dan di sini kita melihat ilmu statistika dan kemajuan yang telah dicapainya hingga memiliki 
universitas dan ilmuwan khusus yang telah memperkenalkan statistik dalam segala hal, tetapi tidak 
satupun dari mereka berpikir untuk menghitung nikmat Allah dalam wujud-Nya, mengapa? Karena 
jumlah pemilih untuk menghitung berarti berpikir bahwa Anda dapat menyelesaikan, dan mereka 
tahu betul bahwa tidak peduli berapa banyak mereka menghitung dan tidak peduli berapa banyak 
mereka menghitung, mereka tidak akan mencapai akhir.
Jadi:
{Kami akan menghitungnya}
[Maryam: 84]
Kami menghitung kesalahan mereka dan menghitung dosa mereka sebelum hidup mereka berakhir, 
dan semakin lama hidup, semakin banyak dosa, dan segala sesuatu yang berakhir dengan angka 
diakhiri dengan titik.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Hari Kami akan mengumpulkan orang-orang benar.}
(/2318) Pada hari di mana orang-orang saleh akan dikumpulkan kepada Yang Maha Penyayang 
sebagai utusan. (85) Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi kita banyak gambar dan 
pemandangan yang berbeda dari Hari Kebangkitan, jadi Dia memberi kita gambar berhala palsu, 
dan penyembah kebatilan, dan gambar orang-orang yang bekerja sama antara kedua pihak terlalu 
banyak. Bekerja sama untuk kebaikan
Dan ini adalah gambar lain yang menunjukkan orang saleh di satu sisi, dan penjahat di sisi lain, jadi 
apa gambar orang saleh? Assemble: yaitu: kita berkumpul, dan delegasi adalah kelompok yang 
kembali ke raja untuk mengambil hadiahnya.
Inilah keadaan orang-orang yang bertakwa ketika Allah akan mengumpulkan mereka pada Hari 
Kebangkitan sebagai delegasi untuk menerima karunia Tuhan mereka, Yang Maha Suci dan Yang 
Maha Tinggi.
Dan jangan berpikir bahwa mereka akan berkumpul, misalnya, tidak. Sebaliknya, setiap mukmin 
yang menunggangi unta betina tidak dilihat keindahannya, unta emasnya, dan kerak peridotnya.
Di sisi lain, Allah SWT berfirman:
{Dan kami akan mengusir para penjahat ke Neraka.}
(2319) Dan kami mengusir para penjahat itu kembali ke Neraka (86) Kami mengemudi: dan 
pengemudi itu dari belakang, memarahi mereka dan menegur mereka, sebagaimana dinyatakan 



dalam firman Yang Mahakuasa:
{Hari mereka dipanggil ke Api Neraka}
[Tahap: 13]
Dia tidak mengatakan, misalnya: uang mereka; Karena pemimpinnya dari depan, dan mungkin ada 
yang terabaikan dan menyimpang darinya
Dan firman-Nya:
{dalam balasan}
[Maryam: 86]
Mawar: pergi ke air untuk mencari irigasi, adapun api, itu adalah tempat petir, sekop, api dan 
kehangatan.
Mengapa disebut datangnya api dengan lautnya mawar? Ini adalah ejekan dari mereka, 
sebagaimana dinyatakan dalam ayat-ayat lain:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti tanah liat yang 
menghadap ke coklat.}
[Gua: 29]
Dan kamu adalah satu jam ketika kamu mendengar (kelonggaran) menunggu kebaikan dan 
mengharapkan belas kasihan, tetapi orang-orang ini diberi keringanan dengan air seperti tetes tebu 
yang memanggang wajah.
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Asap: 49]
Dalam menegur yang paling sulit dari ketidakpercayaan dan kriminalitas
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi beri dia kabar baik tentang hukuman yang menyakitkan.}
[Lukman: 7]
Dan manusia tidak lain hanyalah sesuatu
dia berjalan
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami akan mendorong para penjahat ke Neraka sebagai balasannya.}
[Maryam: 86]
Sarkasme, seperti yang kamu katakan kepada bocah ceroboh yang gagal dalam ujian: Selamat atas 
kejatuhanmu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka tidak memiliki syafaat kecuali orang yang mengambilnya}
(/2320) Hanya mereka yang membuat perjanjian dengan Yang Maha Penyayang memiliki hak 
untuk syafaat.
{Hal ini mendorong orang-orang yang menyeru tanpa Allah tidak menanggapinya Walia hari 
Kebangkitan mereka untuk doa mereka Lalai * Jika orang-orang dijejali musuh mereka dan kafir 
Babadthm}
[Al-Ahqaf: 5-6]
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka pada Hari Kebangkitan:
{Mereka tidak memiliki syafaat}
[Maryam: 87]
Karena syafaat hanya untuk orang yang meminta izin
{Kecuali dia yang membuat perjanjian dengan Yang Maha Penyayang}
[Maryam: 87]



Dan perjanjian yang kamu ambil di sisi Allah dengan syafaat adalah untuk menawarkan perbuatan 
baik yang mendukung biaya Anda, kemudian meningkatkannya apa yang membuat Anda 
memenuhi syarat untuk memberi syafaat kepada orang lain, dan kebaikan tidak hilang di sisi Allah, 
maka apa yang melebihi komisi ada di saldo Anda dalam buku yang tidak meninggalkan kecil atau 
besar, dan tidak mengabaikan sedikit pun
Dan seorang mukmin - tidak peduli betapa mewahnya dia - pada saat dia melihat seseorang datang 
kepada Allah dengan lebih banyak ketaatan, harus berdoa baginya untuk berbuat lebih banyak, dan 
bersukacita dalam dirinya; Karena kelebihan ketaatannya mungkin akan kembali kepadamu, dan 
mungkin kamu akan membutuhkan syafaatnya suatu hari nanti
Adapun orang-orang yang suka mengolok-olok dan mencemooh orang-orang yang taat, 
sebagaimana telah difirmankan oleh Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung:
{Mereka yang bersalah biasanya menertawakan orang-orang yang beriman * dan jika mereka 
melewati Itagamzon mereka * Jika orang tua mereka menjadi Walia menjadi Vkhan * Jika mereka 
melihat mereka mengatakan bahwa Haala} menjadi sesat
[Al-Mutaffifin: 29-32]
Bagaimana Anda akan bertemu orang-orang yang taat, dan menginginkan syafaat mereka setelah itu 
dari Anda? Jika kamu tidak taat, maka janganlah kurang dari itu kamu mencintai orang-orang yang 
taat dan bersihkan mereka, karena ini sendiri merupakan perbuatan baik bagimu yang kamu 
harapkan akan bermanfaat di hari kiamat.
Dan apa perumpamaan syafaat di akhirat dengan apa yang terjadi di antara kami syafaat di dunia, 
maka ketika sulit bagi Anda untuk memenuhi suatu kepentingan, mereka berkata kepada Anda: 
Pergilah kepada si fulan dan dia akan memenuhinya untuk Anda.
Memang, ini dan itu pergi dengan Anda, dan memenuhi kebutuhan Anda, jadi mengapa Anda 
menghabiskannya di tangannya? Dia harus memiliki dengan orang yang membutuhkan ini, tangan 
yang dengannya dia tidak dapat mengembalikan permintaan kepadanya
Oleh karena itu: orang yang memberi syafaat harus memiliki keseimbangan ketaatan yang 
memungkinkan dia untuk memberi syafaat, dan jika Anda bermeditasi, Anda akan menemukan 
Rasulullah, salat dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya, yang pertama untuk memberikan 
landasan iman yang memperluas tugasnya dan tugas bangsanya, tidakkah Tuhannya menceritakan 
tentang dia dengan mengatakan:
{percaya kepada Allah dan beriman kepada orang-orang yang beriman}
[Pertobatan: 61]
Oleh karena itu, syafaat diperlukan baginya, dan izin diberikan kepadanya di dalamnya
Dan kebenaran - diberkati dan diagungkan Dia - tidak pernah diabaikan dalam ciptaan-Nya, karena 
semua ibadah yang Anda lakukan melebihi apa yang Allah telah mewajibkan Anda dengan itu 
disimpan untuk Anda, sehingga jika seseorang dituduh kezaliman dan disiksa karena suatu 
perbuatan yang tidak dilakukannya, maka Allah menyimpannya untuknya dan menutupinya dari apa 
yang benar-benar dilakukannya, dan dia tidak akan disiksa karenanya.
Maka, perjanjian itu ada dalam firman Yang Mahakuasa:
Kecuali orang yang membuat perjanjian dengan Yang Maha Penyayang
{[Maryam: 87]
Untuk masuk bersama Tuhanmu di maqam kebajikan, dan tidak seorang pun memasuki maqam ini 
kecuali orang yang telah memenuhi kewajibannya, jika tidak, bagaimana Anda bisa menjadi 
dermawan ketika Anda gagal dalam maqam iman? Dan bacalah, jika Anda mau, firman Allah SWT:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata air* mereka 
akan mengambil apa yang diberikan Tuhan mereka kepada mereka}



[Al-Dhariyat: 15-16]
Apa masalahnya?
{Sebelum itu, mereka adalah * dermawan kecil malam * dan mereka tidur sebelum fajar mereka 
akan meminta pengampunan * dan hak mereka untuk media dan dirampas}
[Al-Dhariyat: 16-19]
Maka dermawan adalah orang yang mengerjakan ketaatan melebihi dari apa yang telah Allah 
paksakan kepadanya, dan dari jenis yang dia paksakan, karena Allah SWT tidak mewajibkan kita 
untuk shalat malam dan memohon ampun pada waktu fajar, dan tidak membebankan sedekah 
kepada kami untuk pengemis dan orang yang dirampas, dan kami harus membedakan di sini antara 
(benar) dan (hak yang diketahui) di sini Dia berkata (benar ) Adil; Karena berbicara tentang 
sedekah, tapi yang diketahui kebenarannya ada pada zakat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berkata, Yang Maha Pemurah telah mengambil
{ (/2321) Dan mereka berkata, Yang Maha Pemurah telah mengambil seorang anak laki-laki (88) 
Kata-kata ini dari mereka adalah omong kosong dan fitnah; Karena kapan anak ini dibawa? Di abad 
berapa kelahiran Kristus, as? Pepatah ini tidak datang sampai tiga ratus tahun setelah kelahiran 
Kristus, jadi apa posisi sebelumnya? Dan apa yang menambah kerajaan Allah setelah anak ini 
datang? Matahari adalah matahari, dan bintang-bintang adalah bintang-bintang, dan udara adalah 
udara, jadi objektivitas mengambil anak laki-laki ini tidak masuk akal; Karena tidak ada 
peningkatan kepemilikan di tangan anak ini, dan tidak ada atribut yang melumpuhkan di sisi Allah 
SWT yang dilengkapi dengan kedatangan anak itu. Karena sifat-sifat sempurna Allah SWT sudah 
ada sebelum Dia menciptakan sesuatu
Dia, Maha Suci Dia, adalah Pencipta sebelum Dia menciptakan, Penyedia sebelum Dia 
menyediakan untuk diri-Nya sendiri, Dia memberi hidup sebelum Dia hidup, dan Dia memberi 
hidup sebelum Dia mati.
Atribut menciptakan hal-hal ini, karena atribut kesempurnaan di dalam Dia, Maha Suci Dia, ada 
sebelum keterikatan mereka
Dan kami memberikan contoh itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan penyair yang 
mengatakan puisi
Dan kami berkata: Dia mengatakan puisi itu karena dia adalah seorang penyair pada awalnya, dan 
jika dia bukan seorang penyair, dia tidak akan mengatakannya.
Oleh karena itu, Allah SWT menanggapi fitnah ini dengan mengatakan:
{Saya tumbuh kata yang keluar dari mulut mereka bahwa mereka mengatakan hanya kebohongan}
[Gua: 5]
Di sini dia menanggapi mereka dengan mengatakan:
{Anda telah datang dengan sesuatu}
(/2322) Anda pasti datang untuk melakukan sesuatu yang lain (89) dan Ed: penolakan dan 
kekejaman tertinggi, dan itu adalah masalah yang mengerikan, dari: akhir masalah
Artinya, dia menimbangnya dan tidak menjadi lebih kuat, dan darinya adalah firman Yang 
Mahakuasa dalam Ayat al-Kursi:
{Dan hafalan mereka tidak mengganggunya}
[Al-Baqarah: 255]
Artinya: tidak membebaninya
Tapi mengapa dia membuat ini menjadi kejahatan dan kejahatan yang mengerikan? Mereka berkata: 
Karena mengambil anak laki-laki memiliki tujuan, maka anak laki-laki itu diambil untuk menjadi 
kekuatan dan kekuatanmu. Atau menjadi perpanjangan dari segala sesuatu setelah kematianmu, dan 



Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Yang Perkasa, yang tidak membutuhkan siapa pun, dan Dia 
adalah istirahat abadi yang tidak membutuhkan perpanjangan.
Oleh karena itu: mengambil anak dalam kaitannya dengan Allah SWT tidak ada salahnya, seperti 
mengambil anak untuk Allah SWT meniadakan kesetaraan pengabdian kepada-Nya, Maha Suci-
Nya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Langit hampir pecah}
(/2323) Langit hampir pecah, bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh (90) artinya: Bukan hanya 
kami yang mengingkarinya. Itu meledak, tapi kenapa belum meledak? tidak meledak; Karena Allah 
memegangnya:
{Sesungguhnya Allah memegang langit dan bumi, agar mereka tidak berlalu.}
[Fatir: 41]
Dan dalam hadits Qudsi: “Langit berkata, ya Tuhan, izinkan aku menjatuhkan selimut pada anak 
Adam, karena dia telah memberi makan kebaikanmu dan mencegah rasa syukurmu. Anak Adam 
telah kehilangan rasa kebaikanmu dan menghalangi rasa syukurmu
Dan lautan berkata: Ya Tuhan, izinkan aku menenggelamkan anak Adam, karena dia telah 
merasakan kebaikanmu dan mencegah rasa terima kasihmu
Dia berkata kepada mereka: Tinggalkan aku dan ciptaanku. Jika Anda menciptakan mereka, Anda 
akan menyayangi mereka. Jika mereka bertaubat kepada saya, saya adalah kekasih mereka, dan jika 
mereka tidak bertobat, saya adalah tabib mereka.
Jadi apa alasannya langit hampir pecah, bumi hampir terbelah, dan gunung-gunung hampir runtuh? 
(/2324) Bahwa mereka memanggil seorang putra kepada Yang Maha Pemurah (91) Ini adalah 
alasan dan alasan mengapa seluruh alam semesta hampir terguncang, dan memberontak dalam 
kemarahan atas pernyataan keji ini
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan apa yang harus Yang Maha Penyayang?}
(2325) Dan tidak layak bagi Yang Maha Pemurah untuk mengambil seorang putra (92) dan di sini 
kita harus membedakan antara meniadakan peristiwa dan mengingkari bahwa peristiwa itu tak 
terelakkan.
{Dan kami tidak mengajarinya puisi dan apa yang harus dia lakukan.}
[YS: 69]
Jadi dia menyangkal dia mengucapkan puisi, dan dia menyangkal bahwa itu perlu baginya, karena 
dia mungkin berpikir bahwa Nabi tidak bisa mengucapkan puisi, atau bahwa alat puisi dari bahasa 
dan kertas sensasi tidak tersedia baginya, mungkin Shalawat dan salam semoga tercurah untuknya, 
keluarganya dan para sahabatnya, tetapi Rasulullah mampu mengucapkan puisi jika dia mau, Dia 
bisa terjadi, tetapi dia tidak boleh
Juga dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidak pantas bagi Yang Maha Penyayang bahwa dia harus mengambil seorang anak laki-laki}
[Maryam: 92]
Jika Yang Mahakuasa ingin memiliki seorang anak laki-laki, itu adalah, sebagaimana dinyatakan 
dalam Yang Mahakudus dan Maha Tinggi berkata:
{Katakanlah: Jika Yang Maha Penyayang memiliki anak laki-laki, maka saya akan menjadi yang 
pertama untuk menyembah.}
[Dekorasi: 81]
Artinya, jika Dia, Maha Suci-Nya, memiliki seorang putra, maka itu untuk mata dan kepala, tetapi 
ini adalah pertanyaan tentang apa yang diinginkan oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, dan apa yang 



harus dilakukan untuk-Nya, jadi bagaimana saya bisa mengklaim bahwa Allah memiliki anak 
seperti itu dari saya? Dan apa kebutuhan-Nya bagi anak itu, dan Dia berfirman dalam ayat 
sesudahnya:
{Semua orang ada di langit dan bumi}
(/2326) Sesungguhnya semua yang ada di langit dan di bumi adalah hamba dari Dzat yang datang 
kepada Yang Maha Penyayang (93). Ketidakpercayaan, terbiasa dengannya, dan pemberontakan 
melawan ketaatan dan iman, dapatkah dia memberontak melawan penyakit, misalnya, atau 
memberontak terhadap kematian, atau kemiskinan? Jadi: Anda adalah Yang Terpilih dalam 
beberapa hal dan budak dalam hal-hal, sama seperti wilayah pilihan ini adalah milik Anda di dunia 
ini, dan bukan milik Anda di akhirat.
Dan sebelumnya telah kami bedakan antara hamba dan hamba, maka setiap orang: yang beriman 
dan yang tidak beriman adalah hamba-hamba Allah SWT.
Dan orang-orang yang tentangnya Allah berfirman:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka bumi 
dengan rendah hati.}
[Al-Furqan: 63]
dan artinya:
{Kecuali aku datang kepada Yang Maha Penyayang sebagai hamba}
[Maryam: 93]
Artinya: di akhirat, ketika wilayah pilihan dihapuskan, dan tidak ada yang bisa menyimpang dari 
kehendak Allah SWT, dan kerajaan dirampas dari semua orang, maka Allah SWT berfirman:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Dan Dia, Maha Suci Dia, mampu memberi, yang mampu mengambil:
{Anda memberikan kedaulatan kepada siapa pun yang Anda kehendaki, dan Anda mengambil 
kerajaan dari siapa pun yang Anda kehendaki, dan Anda menghormati siapa pun yang Anda 
kehendaki, dan mempermalukan siapa pun yang Anda kehendaki.}
[Al Imran: 26]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia telah menghitungnya.}
(/2327) Mereka telah menghitungnya. (94) Sensus: Ini menghitung, dan di masa lalu mereka 
menggunakan kerikil atau inti untuk menghitung, tetapi inti adalah cabang kepemilikan kelapa 
sawit, karena mungkin tidak tersedia untuk semua orang; Itu sebabnya mereka menggunakan 
kerikil, dari mana kata statistik digunakan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan semuanya akan datang kepada-Nya pada Hari Kebangkitan}
(/2328) Dan mereka semua akan datang kepadanya pada hari kiamat secara sendiri-sendiri (95) 
yaitu
Sendirian, tanpa keluarga, anak-anak, atau kehormatan, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Pada hari seseorang melarikan diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan temannya dan 
anak-anaknya * kepada masing-masing dari mereka dia akan memfitnahnya}
[Perut: 34-37]
Setiap orang disibukkan dengan kondisinya, heran dengan orang-orang terdekatnya:
{Pada hari Anda melihatnya, setiap wanita menyusui akan kagum dengan apa yang dia lakukan.}
[Haji: 2]
Dan renungkan perkataannya:



{datang}
[Maryam: 95]
Hamba adalah orang yang membawa dirinya dengan sukarela dan tidak dibawa, seolah-olah semua 
orang disiplin pada waktu yang diketahui, jika dia datang semua orang bergegas dengan sukarela 
kepada Allah SWT.
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan bekerja}
(/2329) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Yang Maha 
Penyayang akan memberikan kepada mereka kasih sayang (96) Kasih sayang: kasih sayang dan 
cinta berdasarkan iman, dan mengarah pada keterikatan yang kuat. Anda melihatnya datang kepada 
Anda, Anda membelanya, menyeringai di wajahnya, memberi ruang untuknya di majelis, lalu 
bertanya tentang dia jika dia tidak ada, dan menjenguknya jika dia sakit, dan berbagi kegembiraan 
dan menghiburnya. dalam kesedihan dan mendukungnya dalam kesulitan, karena kasih sayang ini 
berasal dari cinta dan kasih sayang sebelumnya.
Kasih sayang dapat timbul karena hubungan kekerabatan, kepentingan bersama, atau persahabatan. 
Ini adalah penyebab kasih sayang di dunia ini antara semua makhluk, beriman dan tidak beriman, 
tetapi di sini:
{Yang Maha Penyayang akan memberi mereka cinta}
[Maryam: 96]
Yaitu: tanpa salah satu dari sebab-sebab kasih sayang, kasih sayang tanpa kekerabatan, tanpa 
kesamaan minat atau persahabatan, dan kasih sayang ini antara orang-orang yang beriman, seolah-
olah Anda melihat seseorang untuk pertama kali dan merasa nyaman dengannya seolah-olah Anda 
mengenalnya. , dan kamu berkata kepadanya: Aku mencintaimu karena Allah
Ini adalah cinta yang Allah buat di antara orang-orang yang beriman, dengan karunia dan 
kemurahan-Nya, bukan karena salah satu penyebab kasih sayang yang terkenal.
Itulah sebabnya Haram bin Hayyan - semoga Allah merahmatinya - berkata: Kebenaran, diberkati 
dan ditinggikan, ketika dia melihat hambanya yang setia telah berpaling kepadanya dengan hatinya 
dan membuatnya tinggal di dalamnya, dan menjauhkan orang-orang bukan Yahudi dari hatinya. , 
dan menyerahkan hatinya, yang tertinggi dari apa yang dia miliki dari gudang kepercayaan dan 
sumber perbuatan baik dan menyerahkannya kepada Tuhannya kecuali untuk membuka hati semua 
orang yang beriman untuknya.
Sebagaimana hadits Qudsi yang berbunyi: “Tidaklah seorang hamba mendekatiku dengan hatinya 
melainkan aku melawannya dengan hati semua orang yang beriman”, artinya: dengan kasih sayang 
dan belas kasihan tanpa alasan.
Dan dalam hadits Qudsi: “Jika Allah mencintai seorang hamba, dia berseru di langit: Aku mencintai 
fulan, maka cintailah dia, dan Habril menyeru di bumi: Allah mencintai fulan, maka cintailah dia. .
Dan penerimaan ditempatkan baginya di bumi.”
Setiap orang yang melihatnya akan mencintainya sebagai hadiah dari Allah dan karunia, tanpa 
alasan kasih sayang, dan jika Anda telah menyumbangkan kepada Allah SWT apa yang Anda 
miliki, dan itu adalah hati Anda, gudang kepercayaan dan sumber segala kebaikan. perbuatan, maka 
Allah SWT telah menganugerahkan kepadamu apa yang Dia miliki dari hati semua orang, sehingga 
mereka berada di tangan-Nya, Yang Maha Tinggi, Dia mengarahkan mereka sesuai kehendak-Nya.
Tuhan kita, semoga Dia diberkati dan ditinggikan, telah mengajari kita dalam firman-Nya:
{Dan ketika Anda disambut dengan salam, sapa dengan yang lebih baik, atau kembalikan}
[Wanita: 86]
Untuk membalas budi dengan sesuatu yang lebih baik darinya, dan jika kita tidak mampu 



melakukan yang terbaik, maka tidak ada yang kurang dari membalasnya. Di antaranya ada dalam 
hadits mulia: “Barang siapa yang memudahkan bagi orang yang tidak mampu, Allah akan 
memudahkan baginya di dunia dan akhirat, dan barang siapa menutupi seorang Muslim, Allah akan 
menutupinya di dunia dan akhirat, dan Allah dalam pertolongan seorang hamba selama hamba itu 
dalam pertolongan saudaranya.”
Menolong membutuhkan penolong dan penolong, dan penolong harus lebih kuat dari bantuan, 
sehingga dia akan dipenuhi dengan karunia dari apa yang dia miliki: kesehatan, kemampuan, 
kekayaan, atau pengetahuan.
Pertolongan seorang hamba kepada saudaranya dibatasi oleh kemampuan dan kemampuannya. 
Adapun pertolongan Allah kepada hambanya tidak terbatas. Karena sesuai dengan kemampuan dan 
kemampuan Allah SWT
Demikianlah Tuhan kita Yang Maha Agung dan Maha Agung, telah membiasakan kita ketika kita 
berkorban sedikit untuk memberi kita banyak tanpa batas, dengan karunia dan kemurahan Allah.
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa kebaikan itu sepuluh kali lipat di sisi-Nya, dan 
dilipatgandakan menjadi tujuh ratus kali lipat? Bukankah ini perdagangan yang menguntungkan di 
sisi Allah, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, apakah saya akan membimbing Anda untuk perdagangan yang 
akan menyelamatkan Anda dari azab yang pedih?}
[Kelas: 10]
Dia berkata tentang dia:
{Perdagangan yang tidak akan gagal}
[Fatir: 29]
Seolah-olah kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - menginginkan dari kita cinta 
timbal balik yang mengikat hati kita dan menyatukan kita, dan kemudian memberi kita harga, 
kemuliaan bagi-Nya.
Jadi: proses iman tidak berpikir bahwa itu adalah altruisme, tetapi iman adalah efeknya, dan ketika 
Anda bersedekah dengan cara ini, Anda hanya merenungkan apa yang Allah miliki untuk 
menggandakan pahala, karena iman - maka - adalah keegoisan yang tinggi.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ingin kita mengembalikan kepada orang lain rahmat dari apa yang 
kita miliki, seperti yang ada dalam hadits:
"
Dan ketahuilah bahwa Allah akan memberi ganti yang lebih baik dari apa yang telah diberikan 
kepadamu
Dan contoh dari itu - dan Allah memiliki contoh yang bagus: Misalkan Anda memiliki dua anak, 
dan Anda memberi mereka masing-masing uang saku, yang pertama membeli permen untuk 
dimakan dan diberikan kepada teman-temannya, dan yang lain menghambur-hamburkan 
pengeluarannya untuk permainan. atau hal-hal lain yang tidak berguna, lalu yang mana yang kamu 
berikan setelah itu? Demikian juga, Allah SWT memperlakukan kita dengan cara ini
Allah SWT berfirman:}
Kami membuatnya mudah dengan lidah Anda.
{(/2330) Kami hanya memudahkan dengan lisanmu agar kamu mengajarkannya kepada orang-
orang yang bertakwa dan memperingatkan suatu kaum dengannya (97).
Kami memudahkan Al-Qur'an: yaitu, Kami membuat Al-Qur'an mudah bagi Anda untuk 
melestarikannya, melaksanakannya dan memberikan arti, sehingga Anda menggunakannya dalam 
tugas yang diturunkan.
Fasilitasi Al-Qur'an disebutkan dalam banyak ayat, seperti firman Yang Maha Kuasa dalam Surat 



Al-Qamar:
{Dan sesungguhnya Kami telah mudahkan Al-Qur'an untuk diingat, maka adakah yang mau 
mengingat?}
[Bulan: 17]
Dan orang yang merenungkan fasilitasi Al-Qur'an menemukan keajaiban dalam gayanya, jadi Anda 
melihat ayat itu datang dalam sebuah surah dengan sebuah teks, dan ia datang dalam konteks yang 
sama di surah yang lain dengan teks yang lain.
Ambil contoh, ayat:
{Tidak, ini adalah kenangan, jadi siapa pun yang ingin mengingatnya.}
[Amma: 54-55]
Dan dalam ayat lain:
{Sesungguhnya ini adalah peringatan, jadi siapa yang menghendaki dapat mengambil jalan kepada 
Tuhannya.}
[Al-Insan: 29]
pernah berkata:
{Ini adalah pengingat}
[Al-Insan: 29]
Dan suatu kali dia berkata:
{Tidak, ini adalah pengingat}
[perut: 11]
Dan di sini kita berdiri di depan catatan akurat dalam Surat (Al-Rahman), di mana Kebenaran, 
Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Dan siapa yang takut akan kedudukan Tuhannya akan memiliki dua taman}
[Al-Rahman: 46]
Kemudian muncul pembicaraan tentang mereka: ada ini dan itu di dalamnya, sampai dia mencapai 
anak di bawah umur dan berkata:
{ada anak di bawah umur}
[Al-Rahman: 56]
serta di:
{Dan tanpa mereka dua kebun}
[Al-Rahman: 62]
Pada keduanya ini dan pada keduanya ini dan itu sampai dia mencapai Al-Hoor Al-Ain dan berkata:
{ada hal-hal baik di dalamnya}
[Al-Rahman: 70]
Dan Anda mungkin bertanya-tanya: Pembicaraan di sini adalah tentang dua taman, jadi mengapa 
konteksnya berubah dari (fehma) menjadi (fehen) dalam berkat khusus ini? Mereka berkata: Karena 
kebahagiaan surga itu dibagi, maka sah bagi setiap orang untuk berbagi di dalamnya kecuali dalam 
berkah para Houris, yang memiliki privasinya sendiri.
Oleh karena itu, “Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya melihat surga, dia melihat sebuah istana di dalamnya, maka dia menjauh darinya. Ketika 
ditanya tentang hal itu, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dia berkata: "Ini untuk Umar, dan aku tahu kecemburuan Omar."
Sampai tingkat ini adalah kecemburuan orang beriman, dan sampai tingkat ini adalah ketepatan 
ungkapan dalam Al-Qur'an yang Mulia.
Dan seandainya Allah SWT tidak menurunkan Al-Qur'an dan membuatnya mudah, tidak ada yang 
akan menghafalnya. Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, biasa menurunkan 



ayat-ayat kepadanya, dan ketika itu datang kepadanya, dia akan mendiktekannya kepada para 
sahabat, dan dia akan terus membacanya sebagaimana adanya, dan seandainya bukan Allah 
berfirman kepadanya:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Apa yang memungkinkan baginya?
Dan ketika kita menghafal Kitab Allah SWT, kita juga menemukan keajaiban. Seorang anak laki-
laki pada usia tujuh tahun dapat menghafal Al-Qur'an dan bacaannya. Jika dia mengabaikannya 
setelah itu, dia akan melarikan diri darinya, tidak seperti bagaimana jika dia menghafal teks dari 
teks pada usia ini, itu tetap melekat di benaknya.
Jadi: masalah menghafal Al-Qur'an bukan hanya menghafal Al-Qur'an, melainkan bantuan seorang 
hafiz. otaknya"
itu; Karena huruf-huruf Al-Qur'an bukan hanya sekedar huruf yang memiliki kata tertulis dan lisan, 
melainkan huruf-huruf Al-Qur'an adalah malaikat yang menggambarkan, sehingga menjadi sebuah 
kata, dan menjadi sebuah ayat.
Di antara keajaiban dalam memfasilitasi menghafal Al-Qur'an adalah bahwa jika Anda 
menginformasikan pikiran Anda dalam membaca, Anda akan goyah di dalamnya dan membuat 
kesalahan.
Perlu dicatat di sini bahwa Al-Qur'an tidak datang dengan kata-kata eksplisit, melainkan datang 
dengan kata ganti ghibah.
tolong dia
{[Maryam: 97]
Karena gangguan di sini hanya dapat kembali kepada Al-Qur'an, seperti dalam firman Yang Maha 
Kuasa:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Kata ganti ghibah di sini hanya merujuk kepada Allah SWT
dan berkata:}
di lidahmu
{[Maryam: 97]
Artinya: dalam bahasamu, maka kami jadikan Al-Qur'an berbahasa Arab untuk bangsa Arab; Agar 
mereka mengerti tentang kamu pesan Allah dalam kabar gembira dan peringatan.
{Dan seandainya Kami menjadikannya Al-Qur'an non-Arab, mereka akan berkata: “Jika bukan 
karena ayat-ayatnya secara rinci, apakah itu non-Arab dan non-Arab?}
[Faslat: 44]
Dan firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
dan peringatkan terhadapnya orang-orang yang pahit
{[Maryam: 97]
Warning: peringatan akan suatu kejahatan yang akan terjadi di masa depan, dan Lodd: kekerasan 
pertengkaran dan keganasan permusuhan.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mengakhiri Surat Maryam dengan mengatakan:}
Dan berapa kali Kami hancurkan di hadapan mereka
{(2331) Dan berapa abad yang telah Kami hancurkan sebelum mereka. Apakah Anda merasakan 
salah satunya dari mereka, atau Anda mendengar mereka berdoa kepada mereka, seolah-olah dia, 
damai dan berkah Allah besertanya, mengatakan dalam ayatnya 98? Kebencian orang-orang 
terhadap Anda dan kebencian mereka terhadap pendekatan Allah akan membuat Anda menderita. 



Berhati-hatilah agar kamu mengurangi di depan tirani mereka dalam kekeraskepalaanmu, karena 
mereka ini tidak lebih disukai daripada orang-orang yang mengingkari yang mendahului mereka, 
yang dihancurkan Allah, tetapi aku menyimpan ini karena mereka memiliki misi bersamamu.
Kami telah menjelaskan bahwa mereka yang lolos dari pembunuhan dari orang-orang kafir dalam 
beberapa serangan, dan kaum Muslim berduka atas pembebasan mereka, termasuk di antara mereka 
setelah pedang Allah yang terhunus Khalid ibn al-Walid.
Mahakuasa berkata:
{Dan berapa abad sebelum mereka Kami hancurkan.}
[Maryam: 98]
Berapa banyak: berita yang bermanfaat bagi banyak orang, dari satu abad: dari suatu bangsa
{Apakah Anda merasakannya?}
[Maryam: 98]
Karena kami mengambilnya dan tidak meninggalkan jejak untuk dirasakan
Sarana indera atau persepsi sebagaimana diketahui: mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, 
hidung untuk mencium, lidah untuk mengecap, dan tangan untuk menyentuh.
Dan berkata:
{Atau apakah Anda mendengarkan mereka sebagai jangkar}
[Maryam: 98]
Fokus: suara tersembunyi, yang hampir tidak bisa Anda dengar
Dan ini adalah Sunnah Allah tentang orang-orang yang mengingkari umat sebelumnya, 
sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Apakah mereka lebih baik, atau kaum yang mengikuti, dan orang-orang sebelum mereka Kami 
binasakan? Memang, mereka adalah penjahat}
[Asap: 37]
Dimana Aad, Tsamud, dan Iram, pilar yang sama yang tidak diciptakan di negara ini? Dan di mana 
Firaun dengan pasak? Setiap orang perkasa, setinggi apapun peradabannya, tidak akan bisa 
mempertahankan peradaban ini. Karena Allah SWT menginginkannya menghilang, dan apakah 
orang-orang kafir Mekah lebih kuat dari semua ini? Jadi ketika Anda mendengar pertanyaan ini:
{Apakah Anda merasakan salah satu dari mereka atau mendengarnya sebagai fokus?}
[Maryam: 98]
Mau tak mau Anda menjawab: Saya tidak merasakannya dari siapa pun, dan saya tidak mendengar 
mereka fokus.
(2332) Taha (1) Kami banyak berbicara tentang huruf-huruf yang terpotong di awal surah, dan tidak 
ada keberatan di sini untuk merujuk pada apa yang disebutkan dalam (Taha). Merupakan huruf suku 
kata seperti (Alm) dan seperti (Yasin), merupakan huruf suku kata, kecuali ditemukan nama dari 
nama-nama seperti pada (n) huruf yang merupakan nama ikan paus:
{Dan biarawati itu ketika dia marah}
[Para Nabi: 87]
Dan (s) adalah sebuah huruf, yang merupakan nama sebuah gunung yang disebut Jabal Qaf
Jadi: Tidak ada keberatan untuk huruf-huruf yang menunjukkan nama, maka (Taha) adalah salah 
satu nama Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, khususnya, 
dan bahwa setelah itu:
{Kami tidak menurunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu ditimpa musibah}
[Taha: 2]
Tapi Anda melihat paradoks di sini, di mana ta' dan ha' diucapkan tanpa hamzah, meskipun 
hurufnya dipotong seperti Alif Lam Mim, tetapi huruf itu tidak diucapkan secara penuh, karena 



mereka menggunakan hamz untuk membuatnya lebih ringan, seperti pada serigala mereka berkata: 
Theeb dan di dalam sumur, mereka berkata: Bear
Pengucapan ini lebih cenderung mengatakan bahwa itu adalah salah satu nama Nabi, semoga Allah 
swt beserta keluarganya dan para sahabatnya.
Dan kami telah menjelaskan bahwa pembukaan surah (surah) dengan huruf suku kata berbeda dari 
ayat-ayat Al-Qur'an lainnya. Semua ayat Al-Qur'an dari awal sampai akhir dibangun di atas wasl, 
dan jika Anda harus berhenti; Oleh karena itu, semua Al-Qur'an didasarkan pada hubungan dalam 
ayat dan surah (surah), sehingga surah terakhir diucapkan pada koneksi dengan menyebut nama 
Allah, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang di surah berikutnya.
Mengatakan:
{Apakah Anda merasakan salah satu dari mereka atau mendengarnya sebagai fokus?}
[Maryam: 98]
(Dengan menyebut nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) Bahkan di surat-surat 
terakhir Al-Qur'an dikatakan:
{dari surga dan umat manusia}
[orang: 6]
(Dengan menyebut nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) meskipun itu adalah 
kata terakhir dalam Al-Qur'an, dan apa yang akan dia katakan setelahnya? Tapi itu datang di wasl 
menunjukkan bahwa Al-Qur'an terhubung dari awal sampai akhir, tidak terisolasi satu sama lain, 
jadi berhati-hatilah bahwa Anda mengeringkannya, atau berpikir bahwa Anda menyelesaikannya; 
Karena ujungnya terhubung dengan awalnya; kita membaca
{dari surga dan umat manusia}
{Bismillah hirohman}
Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam
Jadi: seluruh Al-Qur'an dalam setiap kalimat, setiap ayat, dan setiap surah didasarkan pada 
hubungan, kecuali dalam pembukaan surah (surah) dengan huruf-huruf yang disayat yang dibangun 
di atas wakaf (alif-lam-mim) .
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan 
kemerdekaan surat-surat ini sendiri, dia berkata: "Pelajari Al-Qur'an ini, karena Anda akan diberi 
pahala karena membacanya, untuk setiap surat ada sepuluh perbuatan baik. Perbuatan "
Maha Suci Allah berfirman:
{Kami tidak menurunkan Al-Qur'an kepadamu}
(2333) Kami tidak menurunkan Al-Qur'an kepada Anda untuk menjadi sengsara (2) Kesengsaraan: 
Ini adalah kelelahan, kelelahan dan kerja keras. Kebenaran itu, Maha Suci-Nya, menghilangkan rasa 
lelah dari Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, karena 
diturunkan Al-Qur'an kepadanya, maka: Apa kembalinya? Kebalikannya: Kami menurunkan Al-
Qur'an kepadamu agar kamu berbahagia, kamu senang dulu karena Aku memilihmu untuk layak 
diturunkannya Al-Qur'an kepadamu, dan kamu senang bahwa kamu membawa dirimu lebih dulu. di 
jalan Allah dan berbuat baik.
Lalu, mengapa kata
{menjadi menderita}
[Taha: 2]?
Ini adalah perkataan orang-orang kafir seperti Abu Jahal, Muta`im bin Uday, Al-Nadr bin Al-Harits, 
dan Al-Waleed bin Al-Mughirah ketika mereka menghadap Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan keluarganya. sahabat, dan berkata kepadanya: Anda telah membuat diri Anda 
sengsara dengan undangan ini.



Dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: 
"Allah mengutus aku sebagai rahmat bagi semesta alam."
Rasulullah diutus untuk membahagiakan umatnya dan membahagiakan umatnya bersamanya dan 
seluruh umat, bukan untuk sengsara dan membuat orang sengsara bersamanya.
Tapi dari mana datangnya orang-orang kafir dari masalah kesengsaraan ini? Jika seorang mukmin 
melihat cara Allah di mana Al-Qur'an diturunkan, dia akan menemukan dia mengganggu kehendak 
dan pilihannya, dan berdiri di depan keinginannya, memerintahkannya untuk melakukan apa yang 
dia benci dan apa yang sulit bagi dirinya. , dan mencegahnya dari apa yang dia kenal dan apa yang 
dia sukai
Jadi: Pendekatan Allah bertentangan dengan kehendak pilihan, dan ini melelahkan jiwa dan 
mengeraskannya jika sarana dipisahkan dari ujungnya, sehingga Anda melihat dunia dan tugas 
terpisah dari akhirat dan pahala.
Adapun orang mukmin, ia menggabungkan cara dan tujuan, dan lelah di dunia ini dengan harapan 
pahala di akhirat.
Seperti seorang siswa yang menanggung kesulitan belajar dan mengumpulkan; Karena 
membangkitkan suka cita menang dan sukses di penghujung tahun
Oleh karena itu, orang-orang kafir ini melihat kesulitan dan kelelahan dalam pendekatan Allah, 
karena mereka mengisolasi sarana dari ujungnya. Oleh karena itu, mereka merasakan kesulitan, 
sedangkan orang-orang mukmin merasakan nikmatnya ibadah dan nikmatnya amanah dari Allah, 
dan persoalan inilah yang membuat mereka mengambil tuhan-tuhan yang tidak memiliki tuntutan, 
tidak ada kurikulum, dan tidak ada penugasan, tuhan-tuhan yang mereka sembah sesuai dengan 
keinginan mereka. , dan mereka berjalan dalam bayangannya untuk menyelesaikan perasaan 
mereka.
Oleh karena itu, Al-Qur'an menjelaskan bahwa mereka bodoh dalam hal ini, dengan mengatakan:
{Kami tidak menurunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu ditimpa musibah}
[Taha: 2]
Atau itu akan menjadi kesengsaraan: paparannya terhadap orang-orang Quraisy yang keras dan kuat 
yang mengejeknya, melecehkannya dan mengalahkannya, orang-orang bodoh dan anak-anak lelaki 
mereka menghinanya dan melemparkan batu ke arahnya, dan dia, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan keluarganya. sahabat, menderita sendiri dengan memanggil mereka dan ingin 
membimbing mereka
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Agung Dia, meniadakan kesengsaraan dalam pengertian ini juga:
{Kami tidak menurunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu ditimpa musibah}
[Taha: 2]
Yaitu: untuk membuat dirimu sengsara dengan mereka, tetapi Kami menurunkannya hanya untuk 
memberi tahu mereka, dan makna ini telah banyak diulang dalam Al-Qur'an dalam contoh firman 
Yang Mahakuasa:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Dan berkata:
{Jika Kami dilahirkan, Kami akan menurunkan tanda kepada mereka dari langit, dan leher mereka 
akan tetap tunduk padanya}
[Penyair: 4]
Dan kami telah memberikan contoh itu - dan Allah adalah contoh tertinggi - dari seorang pria yang 
memiliki dua budak: salah satunya diikat padanya dengan tali, dan yang lain dibebaskan, dan jika 



dia memanggil mereka berdua dan mereka menanggapi perintahnya, siapa di antara mereka yang 
lebih taat kepadanya dan lebih menghormati perintahnya? Tidak diragukan lagi dia adalah orang 
bebas; Karena dia datang dengan sukarela, sementara dia bisa tidak menurut
Demikian juga, Tuhanmu, Yang Mahakudus dan Maha Tinggi, menginginkan Anda untuk datang 
kepada-Nya dengan bebas, bebas, dan setia, dan Anda tidak dapat percaya.
Dan ada yang suka mengkritisi Islam dan menuduh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan mereka berkata: Rasulullah membuat kesalahan dan Allah 
mengoreksinya, dan kami bertanya-tanya: Apa yang merugikanmu? Selama Tuhannya yang 
menembaknya, apakah kamu yang membidik Rasulullah!? Lalu siapa yang memberitahumu tentang 
kesesatan Rasulullah? Bukankah dia yang memberitahumu? Bukankah ini kekuatan kejujurannya 
dalam pemberitaan dan patut diacungi jempol? Oleh karena itu: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya tidak berkeberatan atas pemeliharaan Tuhannya; Itulah 
sebabnya dia berkata: "Saya hanya seorang manusia yang akan menjawab saya - artinya dari 
kebenaran - dan saya berkata: Saya tidak seperti salah satu dari Anda, dan itu akan diambil dari saya 
dan saya berkata: Saya bukan apa-apa tapi manusia sepertimu.”
Orang-orang ini banyak meneliti kisah Abdullah bin Umm Maktum, ketika Rasul Allah terganggu 
oleh para tetua Quraisy, dan mereka yang merenungkan kisah ini menemukan bahwa Ibn Umm 
Maktum adalah orang beriman yang datang untuk bertanya kepada Rasul. Allah tentang sesuatu. 
Kafir dan orang-orang besar, dan meskipun mereka memiliki sikap keras kepala dalam permusuhan 
mereka terhadap Islam, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, ingin membimbing mereka dan melelahkan dirinya dalam berdebat dengan mereka 
dengan harapan bahwa Allah akan membimbing mereka tanpa mereka
Jadi: Nabi dalam situasi ini memilih untuk dirinya sendiri yang paling sulit, dan Tuhannya 
menegurnya untuk itu, jadi dia menegur untuk kepentingannya, bukan untuknya
Kemudian Allah SWT berfirman:
tapi peringatan bagi mereka yang takut
{ (2334) Hanya sebagai peringatan bagi orang yang takut (3) artinya: Kami tidak menurunkan Al-
Qur'an kepadamu untuk menjadi sengsara. Karena rasa takut bisa jadi adalah rasa takut tanpa rasa 
takut, tetapi takut kepada Allah adalah rasa takut sekaligus kekaguman.
(2335) Sebuah unduhan dari yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi (4) Sebuah unduhan: 
sumber yang artinya: Kami menurunkannya sebagai wahyu, dan itu disebutkan dalam wahyu Al-
Qur'an: Kami mengirimnya turun, Kami menurunkannya dan dia turun, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan* dan yang membuatmu mengetahui 
apa itu Malam Ketetapan * lebih baik dari pada Malam Ketetapan.}
[Takdir: 1-4]
Karena Al-Qur'an mengambil beberapa peran dalam pewahyuannya, itu ada di Tablet yang 
Diawetkan, jadi Allah ingin dia menjalankan misi Al-Qur'an dalam keberadaan, jadi Dia 
menurunkannya dari Tablet yang Diawetkan sekali ke langit yang paling rendah.
Maka Dia menurunkannya, yaitu Allah SWT, kemudian diturunkan secara terpisah menurut 
peristiwa dari langit yang paling rendah di hati Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dan dengan itu Allah SWT menurunkannya. Jibril turun:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Dan firman-Nya:
{Siapa yang menciptakan bumi dan langit di atas}



[Taha: 4]
Dia memilih langit dan bumi, karena mereka termasuk yang terbesar dari ciptaan Allah, dan Allah 
telah mempersiapkan mereka untuk menerima manusia. Manusia datang ke alam semesta yang siap 
menerimanya, jadi dia punya waktu satu jam untuk melihat alam semesta ini siap melayaninya 
dengan tanah dan langitnya, dan dia tidak memiliki kemampuan untuk mengarahkan semua itu, dia 
harus bekerja dengan pikirannya, Itu merujuk kepada Allah SWT
Seolah-olah kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - mengatakan kepada Anda: Jika Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, telah mempersiapkan alam semesta untuk Anda untuk membangun 
kehidupan material Anda, apakah Dia akan meninggalkan kehidupan spiritual Anda tanpa 
memberi? Dan Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Sublim, menciptakan alam semesta ini 
dengan geometri yang adil, bijaksana, berkelanjutan yang menyediakan penggantinya di bumi untuk 
mempertahankan hidupnya, dan memberinya semua yang dia butuhkan dalam jumlah yang tepat, 
dan untuk melestarikan kehidupan membutuhkan makanan, minuman dan udara, dan Allah telah 
memberikannya kepada manusia dengan hikmah yang besar.
Makanan dibutuhkan oleh seseorang, dan dia bisa bersabar dengannya selama sebulan, tanpa 
makan, dan dia membutuhkan air, tetapi dia tidak bisa bersabar dengannya selama lebih dari 
sepuluh hari, dan dia membutuhkan udara, tetapi dia tidak bisa bersabar dengannya. itu untuk sesaat 
yang membutuhkan beberapa napas.
Oleh karena itu, dari rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya ada sebagian orang yang memiliki 
rezeki, karena waktu yang lama untuk menipu penghasilan Anda, dan sedikit yang memiliki air, 
adapun udara yang tidak Anda sabar, adalah hikmah Allah yang tidak seseorang memilikinya, dan 
hanya jika seseorang mencegah Anda dari udara, Anda akan mati sebelum Anda puas dengan Anda
Kebijaksanaan Allah adalah bahwa penciptaan tubuh Anda menerima unsur-unsur mempertahankan 
hidup untuk jangka waktu yang mengakomodasi akal dan simpati dari orang lain.
Salah satu keajaiban kekuasaan Allah adalah zat lemak ini secara otomatis berubah menjadi zat lain 
yang dibutuhkan tubuh. Jika besi dibutuhkan, maka akan diubah secara kimiawi menjadi besi, dan 
jika membutuhkan arsenik, secara kimiawi akan diubah menjadi arsenik, dan itu sebenarnya adalah 
satu zat. Siapa yang mampu melakukan proses ini selain Yang Maha Kuasa? Dan setelah Dia 
memberi Anda apa yang menopang hidup Anda dari makanan, minuman dan udara, Dia memberi 
Anda apa yang memelihara jenis Anda melalui pernikahan dan prokreasi.
Dan firman-Nya:
{langit yang tinggi}
[Taha: 4]
Al-Ula: jamak tinggi, seperti yang kami katakan dalam jamak mayor: tumbuh
{Ini adalah salah satu yang lama}
[Ama: 35]
Dengan demikian, unsur-unsur pembentukan tinggi Khalifah Allah selesai di bumi. Sama seperti 
Dia memberinya apa yang membangun kehidupan dan tipenya melalui penciptaan langit dan bumi, 
dia memberinya apa yang membangun moralnya dengan wahyu Al-Qur'an, yang menjaga gerakan 
kita dari keganasan keinginan. Yang menurunkan Al-Qur'an adalah yang menciptakan bumi dan 
langit yang lebih tinggi.
Ciri yang menonjol dalam formasi tinggi manusia ini adalah sifat Rahmaniyya. Maka dia kemudian 
berkata:
{Yang Maha Penyayang di Tahta}
(/2336) Yang Maha Pemurah berada di atas Arsy (5) Jadi ayat sebelumnya memberi kita aspek 
kebaikan dan belas kasihan, dan ini memberi kita aspek penaklukan dan dominasi, dan kenaikan 



Yang Maha Penyayang - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - atas Tahta diambil dalam kerangka
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Dan kami telah berbicara sebelumnya tentang karakteristik umum antara Allah SWT dan ciptaan-
Nya, Anda memiliki pendengaran dan penglihatan, dan Allah memiliki pendengaran dan 
penglihatan, tetapi jangan mengira bahwa pendengaran Allah seperti pendengaran Anda, atau 
bahwa penglihatan-Nya seperti milik Anda.
Demikian juga dengan masalah naik ke atas Arsy, Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah naik di atas 
Arsy-Nya, tetapi tidak seperti Anda berada di atas singgasana, misalnya.
Tahta, menurut kebiasaan Arab, adalah tempat tidur raja, dan apakah raja duduk di tempat tidurnya 
untuk mengatur urusan kerajaannya dan mengatur urusannya sampai masalah itu ditetapkan 
untuknya? Demikian pula Sang Pencipta - Yang Maha Agung dan Maha Agung - menciptakan alam 
semesta dengan bumi dan langitnya, menciptakan ciptaan, dan menurunkan Al-Qur'an untuk 
mengatur kehidupan mereka. Karena mereka membutuhkan kebangkitan-Nya, Yang Maha Agung, 
dalam ciptaan-Nya
Bukankah Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan dalam hadits Qudsi: "Hai hamba-Ku, tidurlah 
dengan kelopak mata Anda penuh, karena saya Pemelihara dan saya tidak tidur."
Keberadaan Allah bukanlah mesin yang bekerja sendiri; Oleh karena itu, mukjizat yang melanggar 
hukum alam semesta adalah bukti keabadian ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
(2337) Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan apa yang ada di bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dan apa yang ada di bawah tanah (6) Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - 
ditimpa apa yang Dia miliki di langit dan di bumi kecuali oleh Allah SWT dan Dia yang tidak 
memiliki bumi.
Seolah-olah Yang Mahakuasa menarik perhatian ciptaan-Nya pada apa yang ada di alam semesta 
dari unsur-unsur material kehidupan mereka untuk mencari mereka, dan menyimpulkan apa yang 
telah Dia simpan untuk mereka tentang rahasia dan kekayaan di langit dan di bumi. .
Jika umat Islam telah memahami ayat ini sejak diturunkan, mereka akan mengetahui bahwa ada 
harta dan kekayaan di bumi dan di bawah tanah, yang mereka tidak tahu kecuali di era modern 
setelah penemuan dan penggalian.
Para ulama telah menjelaskan bahwa kekayaan ini didistribusikan secara merata di tanah Allah, 
sehingga jika Anda mengambil bagian yang sama dari tanah yang berbeda, Anda akan menemukan 
bahwa kekayaan di dalamnya adalah sama: ini memiliki air, dan ini adalah tanaman, dan ini adalah 
mineral, dan ini adalah minyak bumi dan sebagainya.
Ini seperti semangka ketika Anda membaginya menjadi bagian yang sama dari permukaan ke 
tengah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada sesuatu melainkan bersama Kami perbendaharaannya, dan Kami tidak 
menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Jadi, kebaikan itu ada, menunggu takdir muncul di hadapan kita dan kita bisa mengambil manfaat 
darinya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan jika Anda berbicara keras}
(/2338) Dan jika kamu berbicara dengan lantang, maka Dia mengetahui rahasia dan 



menyembunyikan (7) Kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia meminta Rasul-Nya untuk 
menyebutkan, dia ingin dia mengingatkannya sehubungan dengan niatnya, jadi pertanyaannya 
adalah untuk tidak memisahkan diri darinya.
Dan jika Yang Mahakuasa berkata kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
besertanya, keluarganya dan para sahabatnya: Saya akan menjaga rahasia Anda seperti saya 
menjaga publisitas Anda, dan bahwa berbicara di depan umum kepada saya seperti rahasia, dan 
bahkan lebih. tersembunyi dari rahasia, dan dia, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga 
dan para sahabatnya, dititipkan pesan, kemudian Allah SWT juga berfirman kepada umatnya: 
Waspadalah terhadap ucapan, Penampilannya adalah rahmat, dan niat Anda. tidak stabil di atasnya; 
Karena sebagaimana Allah mengetahui masyarakat, Dia mengetahui rahasia, dan apa yang lebih 
tersembunyi dari rahasia
Dan kami berbicara dengan suara keras, yang harus didengar oleh siapa saja yang ingin mendengar, 
dan rahasianya adalah: menjadi spesifik untuk seseorang dengan memasukkan kata-kata izinnya 
yang Anda tidak suka menyebar di antara orang-orang, dan membisikkan izinnya bahwa Anda 
aman dalam pidato ini, dan Anda merasa nyaman secara psikologis ketika Anda menceritakan 
rahasia Anda kepada seseorang yang Anda percayai, dan Anda aman Dia tidak harus 
menyiarkannya, dan ada hal-hal dalam kehidupan kita masing-masing yang menyempitkan jiwa, 
jadi Anda harus melampiaskan diri Anda, seperti yang dikatakan penyair: Dan keluhan harus dibuat 
untuk orang baik yang menghibur Anda atau menghibur Anda. Dan dia tidak akan mengungkapkan 
apa yang telah kamu rahasiakan kepadanya
dan arti dari
{dan sembunyikan}
[Taha: 7]
Artinya, lebih tersembunyi dari rahasia, jadi jika rahasia Anda keluar dari mulut Anda dengan izin 
pendengar Anda, maka ada sesuatu yang lebih tersembunyi dari rahasia, yaitu: apa yang Anda 
simpan untuk diri sendiri dan tidak mengucapkannya kepada siapa pun.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan sembunyikan atau ucapkan ucapan Anda bahwa Dia Maha Mengetahui hati.}
[Raja: 13]
Yaitu: kemampuan mereka sebelum menjadi kata-kata
Dia juga berkata:
{Dan kita tahu apa yang dibisikkan jiwanya kepadanya.}
[T: 16]
Bisikan jiwa dan dada adalah rahasia yang paling tersembunyi, kemudian kami memiliki suara yang 
terbuka, rahasia, dan rahasia yang lebih tersembunyi, tetapi beberapa orang gnostik mengatakan: 
Ada dalam pengetahuan Allah apa yang lebih tersembunyi. dari apa yang tersembunyi, jadi apa itu? 
Dia berkata: Allah SWT mengetahui apa yang akan ada di dalam jiwa sebelum itu
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan sabda bahwa Dia mengutus semua Rasul:
{Allah, tidak ada Tuhan selain Dia}
(2339) Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, milik-Nya nama-nama terbaik (8) Kata ini (tidak ada 
Tuhan selain Dia) adalah puncak kepercayaan, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan Sahabatnya, berkata tentang hal itu: “Sebaik-baik aku dan para nabi sebelumku 
berkata: Tiada Tuhan selain Allah. "
Dan selama tidak ada Tuhan selain Allah, maka Dia Maha Suci Dia yang dipercayakan dengan 
Anda, sehingga tidak ada Allah lain untuk menghukum-Nya, maka bekerjalah demi-Nya, Dia akan 
mencukupi Anda dari segala aspek dan menghibur diri sendiri. dari pertengkaran oleh berbagai 



kekuatan yang berbeda, dan akan mencukupi Anda dari semua kekayaan.
Dan ketika seorang Badui memasuki Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam dan keluarganya dan 
para sahabatnya, ketika dia sedang berbicara dengan Abu Bakar ra, dia tidak mengerti apa-apa dari 
kata-kata mereka, maka dia berkata: Ya Rasulullah, aku tidak pandai bersenandungmu atau 
bersenandung Abu Bakar, aku hanya tahu: Tidak ada Tuhan Selain Allah, Muhammad adalah 
utusan Allah
Dia, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan:
Ini adalah fondasi dan pusat di mana Islam berputar
Dan firman (Allah) mengetahui semua atribut kesempurnaan bagi-Nya, karena Dia adalah Allah 
yang Ada, Allah Yang Mahakuasa, Allah Yang Maha Mengetahui, Allah yang Hidup, Pemberi 
Kehidupan, Allah yang berbahaya.
Semua ini adalah sifat-sifat-Nya, Maha Suci-Nya, tetapi ketika mereka mencapai batas 
kesempurnaan pada-Nya, Yang Mahatinggi, mereka menjadi seperti nama yang paling 
berpengetahuan, sehingga jika Sang Pencipta dilepaskan, dia hanya tinggal kepada-Nya, dan 
Pemberi rezeki tidak meninggalkan siapa pun selain Dia.
Ciptaan dapat berbagi beberapa atribut dengan Sang Pencipta, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan jika saudara, anak yatim, dan orang miskin hadir, maka berilah mereka rezeki}
[Wanita: 8]
Manusia juga memberi rezeki, tetapi rezekinya dari dalam rezeki Allah, karena Dia Maha Pemberi 
Rezeki, dan dari lautnya semua orang tersapu.
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Mahakuasa berkata:
{Dan Anda membuat kepalsuan.}
[laba-laba: 17]
Artinya ada dua pencipta selain Dia, Maha Suci Dia, dan arti penciptaan adalah: penciptaan dari 
ketiadaan, jadi yang membawa pasir dan membuat cangkir darinya adalah pencipta cangkir. Jadi - 
pencipta terbaik sementara Tuhanmu tidak mengharapkan Anda untuk berlaku adil kepada Anda 
dan menyebut Anda seorang pencipta
Ini mengharuskan Anda untuk berlaku adil kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan berkata,
{yang terbaik dari pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Juga, jika Allah SWT menghormati ciptaan Anda yang tidak ada, kemudian Dia menyebut Anda 
penciptanya, dan tidak peduli dengan Anda, maka Dia memberi Anda salah satu atribut-Nya, tetapi 
Dia hanya memberi tahu Anda bahwa Dia adalah pencipta terbaik. Karena Anda menemukan yang 
tidak ada, ia tetap berada di ciptaan Anda dan membeku dalam keadaan ini, tetapi Sang Pencipta - 
Maha Suci Dia - menciptakan yang tidak ada dan memberinya kehidupan, dan membuatnya 
menerima seperti dia dan melahirkannya. Apakah cangkir kecil menjadi lebih besar, atau apakah 
sakit jika pecah, misalnya?! Jadi, Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, adalah sebaik-baik pencipta, dan 
juga Dia adalah sebaik-baik pemberi rezeki, sebaik-baik ahli waris, dan sebaik-baik perencana.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dia memiliki Nama Terindah
{[Taha: 8]
Al-Husna: bentuk superlatif untuk feminin, seperti: mayor, sesuai dengan "terbaik" untuk maskulin



Jadi: ada nama-nama baik yang merupakan nama-nama ciptaan, tetapi nama-nama Allah itu baik. 
Karena telah mencapai puncak kesempurnaan, dan karena nama-nama dan atribut-atribut yang 
berlaku padanya terdapat pada Pencipta Yang Mahatinggi, Maha Suci Dia.
Oleh karena itu, ketika seorang pria bernama (Saad) ingin berkonsultasi dengan ayahnya dalam 
pertunangan putrinya Hosni, dan dua pria melamarnya: Hasan dan Ahsan.
Ayahnya berkata kepadanya: "Lakukan aku, wahai Saad, untuk yang terbaik."
Mahakuasa berkata:
{Bagi mereka yang berbuat baik dan meningkatkan}
[Younes: 26]
Dia tidak mengatakan: perbuatan baik, karena mereka melakukannya dengan baik, sehingga mereka 
layak mendapatkan kebaikan dan bahkan lebih
Dan nama-nama Allah SWT pada kenyataannya adalah atribut, kecuali bahwa ketika mereka 
disebut Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - mereka menjadi nama.
Dan Anda dapat menamai seorang gadis Negro (Qamar) dan dia disebut Qizm (al-Taweel) karena 
jika nama itu diberikan bendera kepada orang lain, itu dihapus dari makna aslinya dan hanya perlu 
ilmiah saja.
Dan setelah Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - berbicara tentang Utusan Terakhir, 
penulis Metode Terakhir - tidak ada nabi setelah dia dan tidak ada metode setelah dia - Yang 
Mahakuasa ingin menghiburnya dengan hiburan yang akan menunjukkan kedudukannya dalam 
prosesi risalah, dan memberinya teladan bagi orang-orang yang mendahuluinya dari para utusan, 
dan bagaimana setiap utusan bekerja sesuai dengan nilai pesannya. Jika pesan-pesan sebelumnya 
terbatas dalam waktu dan terbatas ruang, namun pemiliknya berjuang di jalan mereka, lalu 
bagaimana dengan seorang utusan yang datang ke segala waktu dan tempat? Dia pasti dalam 
masalah seperti semua ini
Jadi, putuskanlah, wahai Muhammad, bahwa kamu akan menghadapi masalah dan kesulitan yang 
sesuai dengan keagunganmu dalam pesan dan kesimpulanmu kepada para nabi, dan perluasan 
pesanmu dalam waktu sampai saatnya tiba, dan dalam ruang sebagai waktu. bumi mengembang.
Oleh karena itu, Kebenaran - Diberkati dan Ditinggikan Dia - memilih untuk Rasul-Nya, semoga 
doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, seorang nabi dari 
mereka yang memiliki tekad; Karena dia datang kepada Bani Israel dan datang ke Firaun, dan Bani 
Israil adalah orang-orang materialistis, adapun Firaun, dia mengaku ketuhanan, dia memilih Musa - 
saw - untuk menceritakan kisahnya kepada Rasulullah dan menghiburnya. dia dalam masalah yang 
dia hadapi dalam advokasi, seperti yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jika kami meriwayatkan kepadamu dari berita para Rasul, dengan apa kami menguatkan 
hatimu dan datang kepadamu dalam hal ini, kebenaran dan fitnah.}
[kap: 120]
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Saya bukan bidaah para Utusan}
[Al-Ahqaf: 9]
Anda, ya Muhammad, seperti utusan lainnya, dan mereka menemukan kesulitan sesuai dengan 
pesan mereka, dan Anda juga akan menemukan kesulitan sesuai dengan pesan Anda.
Kita beri contoh, seorang siswa yang puas dengan sekolah menengah, satu lagi di sekolah 
menengah atau universitas, dan yang lain mencari gelar doktor.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan apakah pembicaraan Musa sampai pada Anda?
{(/2340) Dan apakah hadits Musa datang kepadamu? (9) Jika pertanyaan itu datangnya dari Allah 



SWT, maka ketahuilah bahwa itu adalah pertanyaan yang tidak benar, maka di sini bukan 
dimaksudkan obat pemahaman, karena berita tentang Muhammad datang kepadanya dari Tuhannya 
– Yang Maha Kuasa – jadi bagaimana bisa dia ditanya tentang dia?
Sebaliknya, yang dimaksud dengan bertanya di sini adalah kegembiraan dari apa yang akan datang, 
seperti yang Anda katakan kepada teman Anda: Apakah Anda mendengar apa yang terjadi 
kemarin? Senang mendengar apa yang terjadi
Dan hadits: yaitu berita tentang dia, apakah itu dengan wahyu atau tanpa wahyu, seolah-olah saya 
telah menceritakan kepadanya kisah Musa as.
Apakah Anda mendapatkan cerita ini? Dengarkan sekarang dari saya:
{Ketika dia melihat api, dia berkata kepada keluarganya.}
(2341) Ketika dia melihat api, dia berkata kepada keluarganya: “Tetaplah: Saya telah melupakan 
api, karena saya dapat datang kepada Anda darinya dengan kutipan, atau narasinya.”
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7]
Kemudian dia meninggalkan kota dengan ketakutan dan pergi ke Shuaib
Dll, tetapi ditujukan pada pokok permasalahan, yaitu pesan langsung
Dan berkata:
{Sesungguhnya aku telah melupakan api, agar aku datang kepadamu darinya dengan membawa 
wadah, atau menemukan petunjuk atas api itu.}
[Taha: 10]
Lupakan: yaitu, saya melihat, dan saya merasakan sesuatu yang membuatnya nyaman, bersukacita, 
dan menenangkannya, dan sebagai balasannya (saya khawatir) dari kejahatan yang dia takuti, 
seperti dalam perkataannya:
{Jadi dia merasa dalam dirinya takut Musa.}
[Taha: 67]
(Barangkali) Saya berharap bahwa saya akan menemukan di dalamnya qabas, yaitu nyala api yang 
diambil dari api.
Dalam konteks lain, beliau bersabda: (bara), yaitu api yang padam apinya, dan masih ada bara api 
yang dapat dinyalakan apinya.
Di tempat lain dia berkata:
{Aku akan membawakanmu berita tentangnya atau membawakanmu bintang jatuh Qabas}
[Semut: 7]
Ini semua adalah berbagai bentuk dan contoh api, dan tidak ada kontradiksi di dalamnya, seperti 
yang sebagian orang suka katakan, untuk Musa as, ketika dia berkata
{Mungkin aku akan datang kepadamu}
[Taha: 10]
Dia berharap untuk menemukan batang, tetapi dia tidak tahu keadaan api ketika dia datang ke sana, 
apakah itu tunggul atau bara? Musa, saw, meminta Qabas untuk keluarganya; Karena mereka 
berada di malam yang sangat dingin dan hujan, dan mereka adalah orang asing yang tidak tahu apa-
apa tentang tempat itu, karena itu tidak dapat diakses oleh mereka, sehingga mereka akan berjalan 
tanpa mengetahui arah untuk mereka, jadi apa yang harus Musa, as. atasnya, lakukan dengan 
istrinya, anak laki-laki dan pelayannya? Mereka sangat membutuhkan api, baik untuk pemanasan 
dalam cuaca buruk ini, atau untuk mencari petunjuk di jalan, jadi dia berkata:
{atau temukan panduan di atas api}
[Taha: 10]
Artinya: petunjuk yang menunjukkan jalan kepada kita



Di tempat lain dia berkata:
{Mungkin saya akan membawakan Anda beberapa berita darinya}
[Cerita: 29]
Oleh karena itu, ketika Musa, saw, melihat api, dia bergegas ke sana setelah meyakinkan 
keluarganya:
{Tetap, karena aku lupa api}
[Taha: 10]
Isu dari kisah Musa ini menjadi bahan kecurigaan dari para penentang Islam, karena mereka 
menemukan konteks yang berbeda untuk satu kisah, maka ia pernah berkata:
{Tetaplah, karena aku telah melupakan api yang mungkin datang kepadamu}
[Taha: 10] Dan di tempat lain dia berkata:
{Mungkin saya akan membawakan Anda beberapa berita darinya}
[Cerita: 29]
Dan sekali dia berkata: (Qabas) dan di lain waktu dia mengatakan (dengan meteor Qabas) dan 
sekali (dengan tunggul) dan sekali dia berkata:
{atau temukan panduan di atas api}
[Taha: 10]
Dan suatu kali dia berkata:
{Mungkin saya akan membawakan Anda beberapa berita darinya}
[Cerita: 29]
Dan merenungkan situasi di mana Musa, istrinya, putranya yang masih kecil, dan pelayannya 
sekarang tinggal di tempat yang terputus ini, dan cuaca telah membanjiri mereka, dia menemukan 
perbedaan dalam konteks di sini sebagai hal yang wajar.
{Aku akan datang padamu}
[Semut: 7]
Ketika dia melihat mereka menempel padanya, mereka berkata: Jangan tinggalkan kami di tempat 
ini. Dia berkata:
{tinggal}
[Taha: 10]
Mungkin dia mengatakan ini kepada istri dan putranya dan mengatakan ini kepada pelayannya
Mereka pasti sudah meninjaunya
Ada pendapat yang berbeda tentang posisi yang sama
Demikian juga dalam sabdanya: tangkai atau tunggul, karena ketika dia berkata:
{Mungkin aku akan datang kepadamu}
[Taha: 10]
Dia berharap menemukan bass di sana, tetapi mungkin dia pergi dan menemukan kuncup di api
Dan sekali lagi, dia menegaskan:
{Aku akan datang padamu}
[Semut: 7]
Jadi: mereka adalah snapshot berbeda yang membentuk jalinan keseluruhan cerita, dan ada banyak 
kata karena situasinya dapat ditinjau, dan tidak diakhiri dengan satu kata pun.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dia datang kepadanya, dia dipanggil.}
(2342) Maka ketika dia sampai di sana, dia dipanggil, hai Musa. (11) Dikatakan: Musa as, ketika 
dia datang ke sana, dia menemukan cahaya bersinar di pohon, tetapi kehijauan pohon itu tidak 
mempengaruhi cahaya dan mengalihkannya, juga tidak menutupi cahaya itu. kehijauan pohon dan 



mencegahnya menjadi hijau, jadi itu adalah masalah. Keajaiban yang hanya bisa dilakukan oleh 
Allah
Jadi api ini adalah orang pertama yang menyambut Musa di tempat sepi ini, seolah-olah 
pemandangan aneh yang dilihatnya ini adalah persiapan ilahi bagi Musa untuk menerima dari 
Tuhannya, jadi masalahnya bukan hanya pemandangan alam.
Dan firman-Nya:
{Berdoa untuk Musa}
[Taha: 11]
Yaitu: dalam keheranan ini
{mengangguk}
[Taha: 11]
Dia yang memanggilnya mengenalnya dengan baik; Jadi dia memanggilnya dengan namanya
{Yamusa}
[Taha: 11]
Selama ini terjadi, keserakahan untuk kebaikan hadir dalam dirinya, dan Musa mulai meyakinkan 
dirinya sendiri tentang sumber panggilan, dan menjadi akrab dengannya, dan dia mencari sumber 
suara ini, dan tidak tahu. dari mana asalnya; Oleh karena itu, saya menganggapnya sama anehnya 
dengan penampilan pohon yang memancarkan cahaya
{Aku Tuhanmu, jadi lepaskan sandalmu}
(2343) Aku adalah Tuhanmu, maka bukalah sandalmu, karena di Lembah Suci kamu telah dilipat 
(12) Maka pada waktu Tuhannya berbicara kepadanya:
{Aku adalah Tuhanmu}
[Taha: 12]
Dia menghilangkan keheranan dan keheranan dalam dirinya ketika dia melihat dan mendengarnya, 
dan mengetahui bahwa itu dari Allah SWT, jadi dia diyakinkan dan bergembira bahwa dia akan 
melihat keajaiban lainnya? Kita perhatikan dalam ayat:
{Aku adalah Tuhanmu}
[Taha: 12]
Bahwa Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - ketika berbicara tentang diri-Nya, Yang 
Mahatinggi, berbicara dalam kata ganti tunggal
{Aku adalah Tuhanmu}
[Taha: 12]
Dan ketika dia berbicara tentang tindakannya, dia berbicara dalam bentuk jamak, seperti dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan}
[Takdir: 1]
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir.}
[Batu: 9]
{Sesungguhnya kami mewarisi bumi dan isinya}
[Maryam: 40]
Mengapa dia berbicara tentang kata kerja dalam bentuk jamak, ketika dia memanggil kita untuk 
menyatukannya dan tidak mengaitkannya dengan itu? Mereka berkata: Berbicara tentang diri-Nya, 
Ta'ala, harus mencakup tauhid, seperti dalam:
{Akulah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku}
[Taha: 14]



Tetapi dalam kata kerja dia berbicara dalam bentuk jamak; Karena tindakan membutuhkan atribut 
ganda dan berbagai kemampuan, diperlukan kemauan yang menginginkannya, kemampuan untuk 
menerapkannya, kemampuan, pengetahuan dan kebijaksanaan.
Oleh karena itu: semua atribut kebenaran bersatu dalam tindakan; Oleh karena itu, pembicaraan 
tentang dia datang dalam bentuk jamak, dan mereka mengatakan dalam nun dalam perkataannya:
{Kami menurunkan Dzikir}
[Batu: 9]
{mewarisi bumi}
[Maryam: 40]
Ini adalah: Peninggian biarawati
Pidato datang kepada Musa dengan kata Ketuhanan
{Aku adalah Tuhanmu}
[Taha: 12]
oleh Inas Moussa; Karena ketuhanan itu adalah karunia, maka ucapan-Nya adalah (Tuhanmu) yaitu 
yang memelihara dan membesarkan kamu, dan Dia menciptakan kamu dari tidak ada, dan memberi 
kamu dari yang tidak ada, dan tidak berfirman: Akulah Allah. ; Karena ketuhanan diperlukan untuk 
memerintahkan, menyembah, dan membatasi gerakan dengan melakukan ini dan itu dan tidak 
melakukan ini dan itu
Dan firman-Nya:
{Aku adalah Tuhanmu}
[Taha: 12]
yaitu, Tuhanmu adalah Engkau, bukan Tuhan Mutlak. Karena para utusan berbeda dari semua 
ciptaan, dan mereka memiliki pendidikan khusus, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan lakukan di mataku}
[Taha: 39]
Dan dia berkata:
{Dan aku membuatmu untuk diriku sendiri}
[Taha: 41]
Maka, Yang Maha Suci dan Maha Agung, mendidik para Rasul dengan cara yang sesuai dengan 
tugas yang akan mereka lakukan.
Dan firman-Nya:
{lepaskan sepatumu}
[Taha: 12]
Ini adalah perintah pertama. Lepaskan sepatu Anda untuk kerendahan hati dan kekaguman; Dan 
karena tempat itu suci, alasannya adalah
{Sesungguhnya, di Lembah Suci, mereka dilipat.}
[Taha: 12]
Lepaskan sepatu Anda agar tidak memisahkan Anda secara langsung dari atom-atom kotoran ini
Di antaranya adalah apa yang kita lihat di kota Rasulullah orang-orang berjalan di dalamnya tanpa 
alas kaki. Salah satu dari mereka berkata: Mungkin aku akan bertemu dengan kakiku tempat kaki 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya.
Dan berkata:
{wiru}
[Taha: 12]
Nama lembah, dan ini adalah pernyataan umum yang ditentukan di tempat lain. Yang Mahakuasa 
berkata:



{Dan ketika dia sampai di sana, sebuah panggilan dibuat dari tepi lembah kanan di tempat yang 
diberkati dari pohon}
[Cerita: 30]
Beberapa orang melihat dalam ayat itu sebuah pengulangan, dan ayat itu tidak seperti itu, tetapi itu 
adalah dasar untuk pidato baru yang menjelaskan dan mendefinisikan lokasi Lembah Suci. Dimana 
itu? Jika Anda berkata: Di mana itu? Dia berkata kepadamu: Di lembah kanan, tetapi lembah kanan 
itu sendiri panjang, jadi dari mana tempat ini berasal? Dia berkata kepadamu: Di tempat pohon yang 
diberkati
Jadi: ayat kedua mendefinisikan tempat untuk Anda, seperti yang Anda katakan: Saya tinggal di 
lingkungan ini dan itu, dan di jalan ini dan itu, dalam jumlah ini dan itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan aku memilihmu, jadi dengarkan}
(2344) Dan Aku memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang diturunkan (13) artinya: Jika Aku 
adalah Tuhan bagimu dan Tuhan bagi orang-orang kafir, maka Aku akan menjadikanmu lebih 
istimewa bagimu.
{Dan aku memilihmu}
[Taha: 13]
Yaitu: kepada risalah, dan Allah mengetahui di mana menempatkan risalah-Nya
Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak diturunkan kepada tuan kita, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya, apa yang dibantah oleh orang-orang kafir Mekah terhadap 
Al-Qur'an, dan mereka tidak menemukannya. kesalahannya dalam apa yang disebut dengan moral 
yang luhur dan cita-cita yang luhur, dan mereka tidak menemukan di dalamnya alasan dalam 
gayanya, dan mereka adalah bangsa yang menggambar gaya yang baik, dan yang telinganya 
menyukai kefasihan Jadi mereka mengalihkan kritik mereka ke Rasulullah dan berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Semua keberatan mereka adalah bahwa Qur'an diturunkan kepada Muhammad sendiri. Oleh karena 
itu, Al-Qur'an menanggapi mereka dengan mengungkapkan kebodohan mereka dalam hal ini, 
dengan mengatakan:
{Mereka bersumpah rahmat Tuhanmu}
[Dekorasi: 32]
Bagaimana kami telah membagi di antara mereka mata pencaharian minimum mereka:
{Kami membagi di antara mereka mata pencaharian mereka}
[Dekorasi: 32]
Dan mereka ingin bersumpah dengan rahmat Allah, maka mereka berkata: Ini diturunkan untuk ini, 
dan ini untuk ini? Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi dengarkan apa yang terungkap}
[Taha: 13]
Bahan: pendengaran
Termasuk: mendengar, mendengarkan dan mendengarkan
Kami berkata: Dia mendengar kebetulan, saat Anda berjalan di jalan, Anda mendengar banyak 
pembicaraan
Ini termasuk apa yang menarik bagi Anda dan apa yang tidak Anda khawatirkan, karena tidak ada 
kerudung di telinga yang menghalangi pendengaran, seperti kelopak mata, misalnya ketika Anda 
melihat pemandangan yang tidak Anda sukai.
Jadi: Anda mendengar apa pun yang datang ke telinga Anda, dan Anda tidak punya pilihan di 



dalamnya
Sebaliknya: Dengarkan, Anda diharuskan mendengarkan, dan pembicara bebas berbicara atau tidak
dan dengar
Artinya: dia lebih wajib didengarkan
Jadi; Nabi, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia menginformasikan 
bahwa bernyanyi akan diliputi oleh cobaan menyanyi, dan perangkat yang akan menyebarkan 
bencana ini dan menuangkannya ke semua telinga di luar kehendak mereka, bersabda: “Barangsiapa 
mendengarkan Qainah menuangkan tinta ke telinganya.”
Artinya, dia diperintahkan untuk mendengar, dan dengan sengaja mengarahkan radio atau televisi 
ke nyanyian ini, dan dia tidak mengatakan: Dia mendengar, kalau tidak semua orang akan 
menderita kejahatan ini di luar kehendaknya.
Di sini, Yang Maha Tinggi berkata: (Maka dengarkanlah) dan jangan katakan: dengarkan: karena 
dia tidak menyarankan kepada Allah SWT untuk berbicara, dan arti: mendengarkan, yaitu 
mengerahkan seluruh anggota tubuh Anda, dan mempersiapkan semua indra Anda untuk 
mendengar . Mata melihat, hidung mencium, dan lidah berbicara
Anda harus mengerahkan semua indra Anda untuk mendengar, dan memanggil hati Anda untuk 
menyadari apa yang Anda dengar, dan untuk melaksanakan apa yang diminta dari Anda; Karena itu, 
ketika Anda berbicara dengan teman Anda dan menemukan bahwa dia sibuk dengan Anda, Anda 
berkata: Seolah-olah Anda tidak bersama kami
Mengapa? Karena salah satu anggota tubuhnya tersesat, jadi itu mengalihkan perhatiannya dari 
mendengarkan
Dan firman-Nya:
{untuk apa yang terungkap}
[Taha: 13]
Wahyu secara umum: menginformasikan secara tak kasat mata dari apapun untuk apapun dalam 
apapun, baik atau buruk. Adapun wahyu hukumnya adalah: pemberitahuan dari Allah kepada 
seorang Rasul yang mengutusnya dengan cara yang baik bagi para hamba.
Jadi itu ditentukan dari mana saja ke apa saja
Namun, bagaimana wahyu Allah turun kepada Rasul? Bagaimana keilahian dalam ketinggiannya 
bertemu dengan kemanusiaan dalam inferioritasnya? Jadi: harus ada mediasi; Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman:
{Allah memilih utusan dari antara para malaikat dan dari antara manusia}
[Haji: 75]
Yang terpilih dari para malaikat diterima oleh Allah dan diberikan kepada yang terpilih oleh 
manusia. Karena yang lebih tinggi tidak bisa langsung bertemu dengan yang lebih rendah
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan wahyu, atau dari 
balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan dengan izin-Nya}
[Al-Syura: 51]
Persiapan dan sifat manusia tidak membuatnya memenuhi syarat untuk pertemuan ini, bagaimana 
dan kapan kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - dimanifestasikan ke gunung, Dia membuatnya runtuh, 
dan dari kebesaran-Nya, Kemuliaan bagi-Nya, bahwa kita tidak melihatnya atau berbicara 
dengannya secara langsung, kita juga tidak merasakannya dengan indra kita, dan jika Allah 
merasakannya dengan indra apa pun, dia tidak layak menjadi tuhan.
Bagaimana mungkin Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - dan siapa pun yang 
menciptakannya dan membuatnya merasakan apa yang tidak terlihat, seperti jiwa misalnya? Kita 
tidak tahu apa itu, atau di mana itu, dan kita tidak merasakannya dengan indera kita. Kebenaran 



yang diklaim dan disapu oleh orang-orang, dan masing-masing dari mereka bangga bahwa dia 
mengatakan kata kebenaran, serta keadilan dan makna lainnya: Apakah Anda menyadarinya, 
apakah Anda tahu bentuknya? Lalu, bagaimana Anda bercita-cita untuk memahami Sang Pencipta, 
Yang Maha Perkasa dan Yang Maha Agung? Jadi: Dari kebesaran-Nya, Maha Suci-Nya, adalah 
bahwa indra tidak melihat-Nya, juga tidak bertemu dengan ciptaan secara langsung. Wahyu 
pertama? Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, ingin menahan wahyu dari Rasul-Nya untuk 
jangka waktu tertentu untuk beristirahat dari arahan raja kepadanya, dan dengan gangguan wahyu, 
Rasulullah tetap manis dari apa yang diturunkan kepada dia dan merindukan wahyu lagi, sehingga 
apa yang dia temui di jalan kesulitannya; Karena keasyikan hati dengan sesuatu melupakan 
masalahnya?
Dan diriwayatkan bahwa dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, 
ketika wahyu turun kepadanya, akan terdengar gemuruh di sekelilingnya, seperti auman lebah.
Kami telah mewakili perantara antara kodrat ilahi dan manusia dengan arus listrik ketika kami 
menghubungkannya ke lampu kecil yang tidak tahan dengan kekuatan arus.
Kemudian Allah SWT berfirman:
aku adalah Allah
{ (2345) Akulah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 
untuk mengingat-Ku (14) Dalam ayat sebelumnya, Tuhannya berfirman kepadanya:
{Aku adalah Tuhanmu}
[Taha: 12]
Untuk meyakinkannya dan menghiburnya bahwa dia adalah seorang pendidik yang baik, dia 
memberi bahkan kepada orang kafir yang tidak menaatinya, tetapi di sini dia menyapanya dengan 
mengatakan:
{Aku adalah Allah}
[Taha: 14]
Yaitu: pemilik biaya, dewa yang ditaati dalam perintah dan larangan, yang pertama dan tertinggi 
dari biaya ini, dan sumber dari mana semua perilaku iman mengalir:
{Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku}
[Taha: 14]
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, mengatakan tentang dia: 
"Yang terbaik dari apa yang saya dan para nabi sebelum saya mengatakan: Tidak ada Tuhan selain 
Allah."
Dan selama tidak ada Tuhan selain Dia, tidak benar bagi kita untuk menerima perintah dan larangan 
kecuali dari-Nya, dan kita tidak bergantung pada siapa pun selain Dia, dan hati kita tidak ditempati 
oleh siapa pun selain Dia, dan Dia , Maha Suci Dia, ingin kita menjadi agen:
{Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak mati}
[Al-Furqan: 58]
Penasihat yang bijaksana adalah orang yang tidak bergantung pada selain Allah, karena mungkin 
saja kamu telah mengandalkan selain dia, dan kamu belum menemukannya, dan penyair itu jujur 
ketika dia berkata: “Jadikan Tuhanmu segala kemuliaanmu. stabil dan kokoh.
{tidak ada tuhan selain aku}
[Taha: 14]
Dia berkata kepada Musa: Jangan takut, karena kamu tidak akan menerima perintah dari siapa pun 
selain aku, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}



[Al-Isra: 42]
yaitu, mereka yang mengklaim keilahian akan pergi kepada Allah, berdebat dengan-Nya atau 
merayu-Nya, dan semua ini tidak terjadi.
Ditetapkan bahwa barangsiapa memberi perintah dan membuat undang-undang dan 
mengkodifikasikan bahwa dia tidak mengambil manfaat dari itu, dan bahwa perintah dan 
larangannya adalah untuk kepentingan yang diperintahkan, dan karenanya hukum Allah berbeda 
dari hukum manusia, yang terlibat dalam keinginan dan bercampur dengan kepentingan dan tujuan, 
misalnya jika pembuat undang-undang dan yang dikodifikasi di antara para pekerja memihak 
mereka dan mengangkat mereka di atas kapitalis, bahkan jika itu dari Ini mengangkat mereka di 
atas pekerja
Demikian pula, bahwa tidak ada sesuatu pun yang disembunyikan dari-Nya yang dapat diperbaiki di 
kemudian hari, dan syarat-syarat ini hanya terdapat dalam ketentuan-ketentuan Ilahi, karena Dia, 
Maha Suci-Nya, memiliki sifat-sifat kesempurnaan sebelum Dia menciptakan ciptaan.
Maka dia kemudian berkata:
{Pujalah aku}
[Taha: 14]
Dengan menaati perintah-Ku dan menjauhi larangan-Ku, aku tidak menginginkan apa yang Aku 
perintahkan kepadamu, melainkan kepentingan dan keselamatanmu.
Pengertian Ibadah : Orang mengira bahwa itu adalah shalat, zakat, puasa dan haji, padahal ibadah 
memiliki makna yang jauh lebih luas dari itu.
Doa, misalnya, tidak lengkap tanpa menutupi aurat, dan Anda harus merenungkan kain penutup 
aurat ini: Berapa banyak tangan yang telah Anda sumbangkan sejak benih di bumi, sampai menjadi 
tipis? kain yang menutupi bagian pribadi Anda? Masing-masing dari mereka dalam ibadah dan dia 
melakukan tugasnya dalam hal ini
Begitu juga dengan roti yang Anda makan, keran air tempat Anda berwudhu, berapa banyak tangan, 
pekerja, pabrik, ilmuwan, dan kemampuan di baliknya yang direkrut untuk melayani Anda, untuk 
memungkinkan Anda melakukan gerakan Anda dalam hidup? Oleh karena itu, Kebenaran - Maha 
Suci dan Maha Suci Dia - ketika berbicara kepada kita tentang doa pada hari Jumat, mengatakan:
{Wahai orang-orang yang beriman! Ketika adzan Jum'at Vasaua Walia Allah dan meninggalkan 
jual beli itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui * Jika aku mendirikan shalat di tanah dan 
selesai, maka bubarlah mencari Fadlallah}
[Jumat: 9-10]
Jadi dia membawa kita keluar untuk sholat dari tempat kerja, dan setelah sholat dia memerintahkan 
kita untuk bekerja, berjuang, menyebar di bumi dan mencari rahmat Allah.
{Maka berjihadlah untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Itu lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahuinya}
[Jumat: 9]
Sebagai pelanggaran terhadap perintah dalam:
{Kemudian menyebar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Penjualan dilakukan di sini; Karena penjual lebih tertarik untuk menjualnya daripada pembeli untuk 
membelinya, dan mungkin itu kepentingan pembeli untuk tidak membeli? Islam, maka, tidak 
mengenal kemalasan, dan tidak menerima kantuk dan duduk, dan siapa pun yang ingin diam tidak 
mendapat manfaat dari pergerakan orang yang bergerak.
Dan tuan kita Umar radhiyallahu 'anhu ketika ia melihat seorang laki-laki tinggal di masjid yang 
tidak meninggalkannya, ia bertanya: Dan siapa yang membelanjakannya? Mereka menjawab: 



Saudaranya. Dia berkata: Saudaranya aku sembah dia
Mengapa? Karena berkontribusi pada pergerakan kehidupan dan memperluas manfaat bagi orang-
orang
Jadi: Setiap amal yang bermanfaat adalah ibadah asalkan ada niatnya, maka orang kafir bekerja 
dengan niatnya untuk menafkahi dirinya sendiri, maka jika orang mukmin melakukannya, apa 
bedanya? Orang beriman bekerja, ya, untuk menafkahi dirinya sendiri, dan juga untuk memfasilitasi 
kekuatan dan pergerakan hidup saudara-saudaranya.
Misalnya, jika seorang sopir taksi bekerja untuk mendapatkan uang yang cukup, kemudian pulang 
ke rumah dan menghentikan mobilnya, siapa pasien yang membutuhkan seseorang untuk 
mengantarnya ke dokter? Dan jika penjual mencari nafkah, kemudian menutup tokonya, siapa yang 
akan menjual kepada orang-orang? Jadi: bekerjalah untuk diri sendiri, sambil tetap memperhatikan 
kepentingan dan kebutuhan orang lain, dan jika Anda melakukannya, Anda dalam ibadah.
Anda bekerja sesuai dengan kemampuan Anda, bukan sesuai dengan kebutuhan Anda, kemudian 
Anda mengambil kebutuhan Anda dari produk energi, dan sisanya diberikan kepada orang-orang 
baik dalam bentuk sedekah atau harga, dan terserah Anda untuk memfasilitasinya. cara baginya.
Jadi: Kami katakan: Ibadah adalah setiap gerakan yang melakukan pengabdian di alam semesta, niat 
Anda di dalamnya adalah untuk Allah
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan dirikanlah shalat untuk mengingatku
{[Taha: 14]
Mengapa memilih doa di atas ibadah lainnya? Mereka menjawab: Karena shalat adalah ibadah yang 
tetap yang tidak putus dari seorang mukmin, selama dia masih bernafas, maka dikecualikan zakat 
bagi orang fakir, puasa bagi orang sakit, dan haji bagi orang yang tidak mampu. Jika kamu tidak 
mampu shalat, meskipun dengan menganggukkan kepala atau dengan kelopak mata, dan jika kamu 
tidak mampu, cukuplah kamu membawanya ke dalam hatimu, selama kamu sadar, dan tidak jatuh. 
dari Anda dalam hal apapun.
Demikian juga, doa adalah ibadah yang diulang-ulang: lima kali sehari semalam; Untuk 
mengingatkan Anda terus-menerus jika Anda melupakan masalah kehidupan, Tuhan atas kehidupan 
ini, dan mempersembahkan diri Anda kepada Tuhan dan Pencipta Anda lima kali setiap hari.
Bagaimana dengan mesin yang dihadirkan kepada pembuatnya seperti ini, apakah bisa 
menyebabkan malfungsi atau kerusakan? Adapun zakat adalah setiap tahun, atau setiap panen, 
puasa adalah satu bulan dalam setahun, dan haji adalah sekali seumur hidup.
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, setiap kali 
diperintahkan, dia berdiri untuk sholat untuk menghadapkan dirinya kepada Tuhan dan 
Penciptanya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Dan dalam hadits mulia: “Dan kesejukan mataku dijadikan dalam shalat.”
Kami telah menyebutkan bahwa doa itu penting; Karena itu mengingatkan Anda kepada Tuhan 
Anda lima kali setiap hari, dan juga mengingatkan Anda pada diri sendiri, dan takdir Allah pada 
orang lain ketika Anda melihat atasan dan bawahannya berdampingan dalam shaf shalat. Bahwa 
Anda melihatnya dalam bentuk ini, dan itu adalah bukti kerendahan hatinya dengan Anda dan 
kurangnya sikap merendahkan Anda setelah itu
Berapa banyak orang dalam posisi dan kepemimpinan yang telah kita lihat menangis di Masjidil 
Haram, berpegangan pada tirai Ka'bah dan pada orang yang taat, dan dia adalah orang besar yang 
untuknya orang bekerja seribu perhitungan.
Dalam doa - kemudian - referensi untuk pengabdian kepada Allah SWT
Oleh karena itu, salah satu hal yang paling berbahaya bagi umat Islam adalah Anda membuat 



tempat-tempat khusus di masjid untuk jenis orang tertentu, yang tempat itu dikosongkan, dan 
penjaga menemani mereka bahkan di Rumah Allah, kemudian datang di akhir waktu dan duduk di 
baris pertama, dan yang lain membentangkan karpetnya untuk memesan tempat sampai 
kehadirannya, dan menemukan tempat itu kosong.
Muslim pada umumnya harus menolak perilaku ini, dan Anda harus menyingkirkan karpetnya, dan 
Anda harus duduk; Karena keutamaan duduk adalah keutamaan kehadiran, maka Allah telah 
menggambarkannya di masjid sebagai jumlah pemilihnya
Kebiasaan buruk ini menyebabkan pemiliknya jatuh ke dalam banyak pantangan, karena melintasi 
leher orang, dan secara tidak adil membedakan dirinya dari mereka, dan mengurangi perbudakan 
saya terjadi di Rumah Allah.
Karena pentingnya doa dan tempatnya di antara tindakan ibadah, itu dibedakan dalam penerapannya 
dengan cara yang sesuai dengan kepentingannya.
Kami telah memberikan contoh tentang itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dari pemimpin 
jika dia ingin memberi tahu bawahannya tentang sesuatu yang dia tulis kepadanya.
Dan ketika Allah mendekatkannya kepada-Nya dengan kewajiban shalat, Dia menjadikan shalat 
sebagai sarana mendekatkan hamba-hamba-Nya kepada Allah
dan berkata:}
dan dirikanlah shalat untuk mengingatku
{[Taha: 14]
Tetapkan sesuatu: buatlah itu berdiri di atas fondasi yang kokoh.
}
untuk mengingat
{[Taha: 14]
yaitu: untuk mengingat; Karena keabadian dan keseragaman rahmat dapat membuat Anda 
melupakan sang dermawan, sehingga ketika Anda mendengar seruan (Allah Maha Besar), dan Anda 
melihat orang-orang bergegas ke rumah-rumah Allah, mereka tidak terganggu oleh mereka, Anda 
ingat jika Anda pelupa , dan hatimu memperhatikan jika kamu tidak sadar
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
saatnya akan tiba, saya hampir tidak bisa menyembunyikannya
{(/2346) Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang, aku hampir menyembunyikannya, agar setiap 
jiwa mendapat pahala atas apa yang diperjuangkannya (15) artinya: Dengan hal di atas, ketahuilah 
bahwa Hari Kiamat akan datang, bukan pasti, seluruh waktu alam semesta, atau jam. Barang siapa 
yang mati, maka kebangkitannya telah ditegakkan dan urusannya selesai baginya
Jadi, kami katakan: Kiamat itu ada dua jenis: Satu jam untuk masing-masing dari kita, yang 
merupakan kehidupan dan masa hidupnya, yang tidak tahu kapan akan terjadi, dan satu jam untuk 
seluruh alam semesta, yaitu Kebangkitan Besar.
Allah SWT berfirman:
{Saatnya Tiba}
[Taha: 15]
Yaitu: ingatlah ini selalu, dan selama kematian akan membawa Anda ke sana dengan cepat, jangan 
katakan: Saya akan segera mati, seperti untuk kebangkitan, setelah ribuan atau jutaan tahun; Karena 
waktu dibatalkan setelah kematian, bagaimana? Waktu hanya dikendalikan oleh acara. Jika 
peristiwa itu tidak ada, maka waktu telah berhenti, seperti yang terjadi pada kita dalam tidur. 
Bisakah Anda menentukan waktu tidur Anda? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}



[Sengketa: 46]
Dan hamba yang dibunuh Allah selama seratus tahun ketika Dia mengutusnya, dia berkata: Sehari 
atau setengah hari, dan demikian pula penduduk gua berkata setelah tiga ratus sembilan tahun, 
karena satu hari atau bagian dari hari adalah paling yang bisa dibayangkan untuk tidur ketika dia 
tidur; Itulah sebabnya kami mengatakan: "Dia yang mati, kebangkitannya telah bangkit."
Di antara kebijaksanaan-Nya, Maha Suci-Nya, adalah bahwa Dia menyembunyikan Hari Kiamat, 
menyembunyikannya untuk individu, dan menyembunyikannya untuk semua; Mungkin jika 
seseorang mengetahui waktunya, dia akan berkata: Saya melakukan apa yang saya inginkan dan 
kemudian bertobat sebelum kematian; Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci Dia - 
menyembunyikannya agar kita waspada terhadap pertemuan dengan Allah dalam keadaan 
memberontak.
Demikian juga, dia menyembunyikan Hari Kiamat, agar kamu tidak mengambil apa yang bukan 
milikmu dari ciptaan Allah, dan mengambil manfaat darinya secara zalim dan agresi, dan kamu 
mengetahui bahwa jika kamu mencuri, kamu akan kembali kepada Allah, dan Dia akan 
menghakimimu, jadi selama Anda akan kembali kepada Allah, tegak dan membenarkan perilaku 
Anda, seperti orang-orang pedesaan mengatakan: "Jaga sama saya."
Dan firman-Nya:
{datang}
[Taha: 15]
Artinya: itu tidak dibawa olehnya, karena itu akan datang, meskipun kebenaran - diberkati dan 
diagungkan Dia - yang akan membawanya, tetapi artinya (datang) seolah-olah dikendalikan 
(otomatis), dan jika saatnya tiba, itu akan terjadi.
Dan firman-Nya:
{Aku hampir menyembunyikannya}
[Taha: 15]
Kad: yaitu dekat, seperti: Zaid hampir datang, yaitu: dekat, tetapi dia belum datang. Yang dimaksud 
adalah: Saya ingin menyembunyikannya, jadi tidak ada yang tahu tanggalnya, jadi jika itu terjadi, 
kami tahu itu.
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Hanya pengetahuan itu dengan Tuhanku, dan tak seorang pun kecuali Dia akan menjelaskan pada 
waktu yang tepat.}
[Al-A'raf: 187]
mungkin
{Sembunyikan itu}
[Taha: 15]
Dengan kata lain, beberapa kata kerja rangkap tiga diberikan makna yang berlawanan ketika huruf 
kedua dari kata kerja tersebut melemah, seperti pada: sakit, yaitu: menderita penyakit.
Dan dokter membuatnya sakit
Artinya: mengobatinya dan menghilangkan penyakitnya
Dan saya mengupasnya, yaitu, saya membuat kulitnya, dan saya mengupas jeruknya, saya 
membuang kulitnya.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Demi Allah, apakah Anda pernah mengingat Yusuf, sampai Anda gelisah?}
[Yusuf: 85]
Dan neraka: itu adalah malapetaka
Dari: memprovokasi seperti: lelah



Dan firman-Nya:
{Wahai Nabi, menghasut orang-orang beriman untuk berperang}
[Al-Anfal: 65]
Arti dari (menghasut) adalah mendorong mereka untuk berperang, yang akan menghapus 
kehancuran mereka di depan orang-orang kafir; Karena jika mereka tidak berusaha, mereka akan 
binasa, maka hasutan: binasa, dan hasutan: singkirkan azab.
Kata kerja yang berlawanan mungkin datang dengan menambahkan hamzah ke kata kerja, seperti:
{Dan orang-orang yang duduk, mereka akan menjadi kayu bakar untuk Neraka.}
[Gin: 15]
Angsurannya dari premi
Yaitu: kekafiran dalam kekufuran
Adapun firman Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil}
[Tabel: 42]
Yang lebih adil: yang adil yang menghapus ketidakadilan
Dan jika subjeknya sama, maka (premium), maka sumbernya berbeda. Kami mengucapkan: qst 
qasat, yaitu: keadilan, dan qst, qasat dan angsuran, artinya: tetangga.
Hamzah ini, dalam istilah yang lebih adil, disebut hamzat al-zizal.
Dan dari ketiga verba tersebut digunakan angsuran, antara lain: merata dan seimbang, dan 
perbedaan antara adil dan merata: qasat artinya: adil dari awal perkara dan awal dari awal, tetapi 
lebih adil: jika ia menemukan kezaliman , dia mengangkatnya dan menghapusnya, kemudian 
meningkatkan keadilan dengan menghilangkan ketidakadilan.
Dan juga kata kerja (Ajam) Perintah Ajam: sembunyikan, dan Ajam: hilangkan tembus pandangnya
Ini termasuk kata leksikon, yang menghilangkan kata-kata tersembunyi dan memperjelasnya
Demikian juga dalam firman Yang Maha Kuasa:
Saya hampir tidak bisa menyembunyikannya
{[Taha: 15]
arti tersembunyi: untuk menyembunyikan dan menyembunyikannya: untuk menghapus 
penyembunyian, dan penyembunyian sesuatu tidak dapat dihilangkan kecuali dengan 
mengumumkannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
agar setiap jiwa mendapat balasan atas apa yang diperjuangkannya
{[Taha: 15]
Jika tidak, jika tidak ada hisab dan pembalasan di akhirat, mereka yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri dan bersenang-senang dengan keberadaan akan lebih beruntung daripada orang-
orang beriman yang mengikuti metode Allah; Karena itu, dalam diskusi kami dengan komunis, 
kami berkata kepada mereka: Anda telah membunuh musuh-musuh kapitalis yang Anda kenal, lalu 
bagaimana dengan mereka yang mati dan Anda tidak menyadarinya? Bagaimana Anda lolos dengan 
ini? Lebih baik bagi Anda untuk percaya di tempat lain di mana orang-orang ini tidak akan 
melarikan diri, dan di dalamnya mereka akan menerima pahala mereka. Ini adalah akhirat di mana 
setiap jiwa akan dihargai untuk apa yang dicarinya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka janganlah kamu dihalangi oleh orang-orang yang tidak beriman
{(2347) Jadi janganlah dia yang tidak percaya di dalamnya dan mengikuti keinginan dan 
keinginannya membuat Anda menjauh darinya (16) seolah-olah kebenaran, Yang Diberkati dan 
Ditinggikan, memberi Musa - saw - kekebalan terhadap apa yang yang lain akan berkata, dan 



orang-orang kafir akan meragukan mereka tentang hal itu, dan orang-orang kafir akan meragukan 
mereka tentang hal itu. Keberuntungan mereka adalah menyangkalnya
Maka janganlah kamu mendengarkan mereka ketika mereka memalingkan kamu dari mereka, 
mereka berkata:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, bukankah kita akan dibangkitkan * atau ayah 
pertama kita}
[Safat: 16-17]
Mengapa mereka mengecualikannya? Bukankah Dia yang menciptakan mereka dari ketiadaan 
mampu memulihkan mereka setelah mereka menjadi tulang belulang? Dan Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Roma: 27]
Ini adalah analogi sejauh mana pemahaman Anda dan apa yang telah Anda ketahui tentang apa 
yang mudah dan sederhana. Adapun kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Mulia - tidak ada hal 
yang mudah dan sederhana dari itu. Karena perintahnya antara K dan N? Tetapi mengapa orang-
orang kafir diusir dari akhirat, dan percaya padanya? Karena mereka tahu bahwa mereka akan 
diberi balasan atas apa yang mereka lakukan, dan ini adalah masalah yang sulit bagi mereka, dan 
bagi mereka kepentingan akhirat adalah dusta.
Abu Al-Ala Al-Ma'arri mengatakan yang sebenarnya ketika dia berkata: Baik peramal dan dokter 
menyatakan, “Mayat tidak dikumpulkan.
Dan firman-Nya:
{mereka menikah}
[Taha: 16]
Artinya: binasa dari kebinasaan, yaitu kebinasaan
Demikianlah firman Allah SWT kepada Musa - saw - pertama: Awal adalah iman kepada Allah saja 
yang tidak memiliki mitra, dan ini adalah puncak pertama, kemudian dia sampai pada puncak 
terakhir, yaitu Kebangkitan.
{Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku}
[Taha: 14]
sampai dia berkata:
{Sesungguhnya Hari Kiamat akan datang, aku hampir tidak bisa menyembunyikannya}
[Taha: 15]
Setelah itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - menjelaskan kepada kita awal wahyu-Nya kepada Rasul-
Nya, Musa, saw:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
(/2348) Dan itu tidak ada di tangan kananmu, hai Musa. (17) Apa: sebuah interogatif
Dan ta' setelahnya adalah petunjuk dari sesuatu yang disuplai, yaitu yang dipegang oleh Musa di 
tangannya, dan kaf untuk ucapan, seolah-olah dia berkata kepadanya: Apa yang kamu miliki ini? 
Jawaban atas pertanyaan ini ada dalam satu kata: tongkat
Adapun Musa, saw, dia tahu bahwa Allah SWT adalah orang yang meminta, dan apa yang ada di 
tangannya tidak tersembunyi darinya, tetapi itu adalah ucapan orang-orang; Karena keadaannya 
sulit baginya, dan Tuhannya ingin meyakinkan dan menghiburnya
Dan jika kebaikan itu dari Allah, maka hamba harus memanfaatkan kesempatan ini dan 
memperpanjang waktu keakraban dengan Allah SWT, dan tidak memotong pembicaraan seperti ini 
dengan sepatah kata pun; Oleh karena itu, Musa as menjawab:
{Dia berkata, "Ini adalah tongkat saya yang harus saya sandarkan.}
(2349) Dia berkata, “Itu adalah tongkatku untuk bersandar, dan untuk menghancurkan domba-



dombaku, dan aku memiliki tujuan lain untuk mereka.” (18) Musa berkata:
{Dia mengatakan itu adalah ketidaktaatan saya}
[Taha: 18] Kemudian dia membuka ruangan lain untuk dirinya sendiri:
{Saya bersandar di atasnya dan menyayat domba saya di atasnya dengan itu}
[Taha: 18]
Dan di sini Musa melihat bahwa dia bertindak terlalu jauh, dan mencoba untuk menjadi pendek:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Musa sedang menunggu sebuah pertanyaan yang mengatakan: Apa tujuan-tujuan ini? Untuk 
memperpanjang cintanya kepada Tuhannya, dan jika pembicaraannya dengan Allah, dia tidak 
mengakhirinya kecuali sebagai pertapa di dalam Allah
Tongkat memiliki sejarah panjang dengan manusia, karena merupakan kebutuhan disiplin dan 
olahraga, kebutuhan perjalanan, dan memiliki kepentingan dalam penggembalaan.
Di sini, Musa, saw, menyebutkan beberapa manfaat ini, dengan mengatakan:
{Aku bersandar padanya}
[Taha: 18]
Yaitu: Saya mengandalkannya, dan bersandar padanya ketika saya berjalan, dan seseorang perlu 
mengandalkan tongkat ketika berjalan dan ketika dia lelah; Karena dia membutuhkan dua energi: 
energi untuk bergerak dan berjalan, dan energi untuk membawa tubuh, dan tongkat membantunya 
membawa beban tubuhnya, terutama jika dia lelah dan kakinya tidak mampu membawanya.
Dia berkata:
{Aku bersandar padanya}
[Taha: 18]
Yaitu: Saya mengandalkannya ketika saya berjalan dan ketika saya berdiri untuk menggembalakan 
domba dan bersandar padanya, dan bersandar padanya, orang itu bergeser di antara kakinya dan 
melepaskan kaki yang lelah, dan bergerak dari sisi ke sisi.
Dan jika seseorang mengistirahatkan tubuhnya pada sesuatu untuk jangka waktu yang lama, pori-
pori tubuh di tempat ini tersumbat dan mereka tidak membiarkan keringat dikeluarkan. Hal ini 
menyebabkan kerusakan parah yang kita lihat pada pasien yang tetap di tempat tidur untuk waktu 
yang lama. Kerusakan ini muncul dalam bentuk borok yang mereka sebut “bed ulcers”; Oleh karena 
itu, dokter menyarankan pasien ini untuk mengubah posisi mereka agar tidak tidur di satu sisi
Oleh karena itu, kekuasaan Allah SWT ingin mengubah orang-orang gua dalam tidur mereka dari 
sisi ke sisi, seperti yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami akan membelokkannya ke kanan dan ke kiri}
[Gua: 18]
Oleh karena itu, jika seseorang berdiri untuk waktu yang lama, atau duduk untuk waktu yang lama 
dan tidak menemukan tempat berbaring untuknya, dia melihatnya sebagai gelisah dan tidak stabil, 
dan dari sini berbaring adalah salah satu manifestasi dari rahmat dan kemewahan dalam hal ini. 
dunia dan akhirat, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam masalah wanita tersayang:
{dan Anda terbiasa berbaring untuk mereka}
[Yusuf: 31]
Dia berkata tentang kebahagiaan akhirat:
{berbaring di tempat tidur yang tersusun}
[fase: 20]
Dan dia berkata:
{Berbaring di kasur yang terbuat dari Istbraq}



[Al-Rahman: 54]
Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Berbaring di langkan hijau dan kejeniusan Hassan}
[Al-Rahman: 76]
Berbaring adalah salah satu sarana kenyamanan, dan seseorang harus mengubah posisi 
berbaringnya dari sisi ke sisi agar tidak terkena apa yang disebut "sakit ranjang."
Manfaat tongkat adalah:
{dan hancurkan di atas domba saya}
[Taha: 18]
yaitu, saya memukul daun pohon dengan mereka, dan mereka jatuh dan domba dan sapi 
memakannya. Karena gembala berjalan bersamanya di padang pasir, dan ia makan dari dedaunan, 
yang merupakan tanaman alami yang belum pernah ditanam siapa pun, dan hanya disiram dengan 
hujan.
Jadi: mengatakan:}
aku bersandar padanya
{[Taha: 18]
untuk kenyamanannya, dan }
Dan dengan itu aku akan membinasakan domba-dombaku
{[Taha: 18]
Melayani paroki, yang meliputi kebijakan mengatur seluruh mata pencaharian ternak dan manusia, 
dan menggembalakan domba dan kebijakannya sebagai pelatihan kebijakan seluruh bangsa. Itulah 
sebabnya Allah tidak mengutus seorang nabi yang tidak menggembalakan domba agar dia bisa 
belajar dari kebijakan ternak kebijakan manusia.
Dan dalam hadits mulia: “Allah tidak mengutus seorang nabi melainkan menggembalakan domba, 
dan aku biasa menggembalakan mereka di atas karat untuk penduduk Mekah.”
Dan ketika Musa, saw, merasa bahwa pidato Tuhannya Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, jauh 
lebih indah, maka dia berkata:}
Dan dia punya tujuan lain
{[Taha: 18]
yaitu: manfaat
Para ulama, semoga Allah membalas mereka atas nama kita, mencoba mencari tujuan lain yang 
tidak disebutkan oleh Musa as.
Salah satu manfaatnya adalah penggembala primitif meletakkan tongkatnya di bahunya dan 
menggantung bekal makanan dan minumannya di atasnya, dan beberapa penggembala juga 
menggunakan waktunya untuk berburu, sehingga ia membutuhkan alat seperti: busur, anak panah, 
anak panah, dan vakum di mana dia mengumpulkan hasil buruannya, jadi Anda melihatnya 
meletakkan tongkatnya di bahunya seperti ini, dan menggantungnya. Alat ini ada di kedua sisinya
Dan ketika matahari menjadi sangat panas dan dia tidak menemukan tempat berteduh, dia 
menusukkan tongkatnya ke tanah, dan melemparkan pakaiannya ke atasnya, menjadikannya seperti 
tenda atau payung untuk melindunginya dari panasnya cuaca.
Jika dia membutuhkan air, dia pergi ke sumur, dan mungkin dia menemukannya jauh di dalam air, 
dan ember tidak mencapainya, jadi dia membutuhkan tongkat untuk mengikatnya dan 
memperpanjang tali dengan itu, di antara manfaat lainnya.
Dan beberapa ulama mengatakan: Musa as, sedang menunggu Tuhannya untuk menanyakan 
kepadanya tentang tujuan ini untuk berbicara dengannya untuk waktu yang lama, tetapi kebenaran, 
Maha Suci Dia, tidak menanyakannya tentang itu; Karena itu akan memindahkannya ke sesuatu 



yang lebih penting daripada masalah tongkat, maka apa yang Anda sebutkan, hai Musa, adalah misi 
tongkat dengan Anda. Adapun saya, saya ingin memberitahu Anda tentang misinya dengan saya: 
Kemudian Allah SWT berfirman:}
Dia bilang lempar, Musa
{(/2350) Dia berkata, "Lempar, Musa." (19) Lemparkan ke tanah, yang di sini melempar jalan dan 
pelatihan untuk bertemu Firaun, dan di sini tongkat itu menyimpang dari hukumnya yang diajarkan 
Musa as. Jenis kelamin hewan, dan menjadi hidup. Allah SWT berfirman:
{Jadi dia melemparkannya, dan lihatlah, itu hidup}
(2351) Jadi dia melemparkannya, dan lihatlah, itu adalah seekor ular yang mengejar (20) Dan ini 
adalah perubahan besar dalam masalah tongkat, karena adalah mungkin untuk membuktikan 
keajaiban bahwa tongkat itu, yang merupakan tongkat kering dari kayu, akan berubah menjadi 
pohon hijau, tetapi kebenaran - Terberkati dan Mahakuasa - melakukan keajaiban ini; kepada Musa 
Karena dia akan membutuhkannya nanti, dan jika tongkat itu berubah menjadi pohon hijau, itu akan 
menetap di tempatnya, tetapi ketika berubah menjadi ular, itu adalah binatang yang bergerak, berlari 
ke sana-sini, dan inilah yang Musa akan dibutuhkan dalam pertempuran berikutnya
Musa melemparkan tongkatnya
{Begitulah}
[Taha: 20]
Jadi tiba-tiba, seperti yang Anda katakan: Saya keluar, dan seekor singa ada di pintu
Dan ketika Musa melemparkan tongkat itu, tongkat itu dengan cepat berubah menjadi seekor ular, 
dan seekor ular yang mencari, tidak statis dan mati, bukankah ini sebuah kejutan? Adalah wajar 
bagi Musa, saw, untuk takut dengan apa yang dilihatnya, maka Tuhannya menenangkannya dan 
berkata:
{Ambil dan jangan takut}
(/2352) Dia berkata, “Ambillah dan jangan takut, kami akan mengembalikannya seperti semula (21) 
artinya: pegang di tanganmu, dan kami akan segera mengembalikannya.
{biografi pertamanya}
[Taha: 21]
yaitu, seolah-olah tongkat kering dan kering ada di tangan Anda, dan dia berkata:
{Jangan takut}
[Taha: 21]
Untuk tanda-tanda ketakutan yang muncul pada dirinya
Dia menceritakan tentang ketakutannya dalam ayat lain:
{Jadi dia merasa dalam dirinya takut Musa.}
[Taha: 67]
Masalah ini adalah pelatihan bagi Musa - saw - dan pengalaman, karena tongkat penting dalam 
pesannya, dan itu akan menjadi keajaiban dalam perjuangannya dengan Firaun ketika dia menabrak 
laut dengan itu dan dalam panggilannya ke Bani Israil ketika dia menabrak batu dan keluar air 
darinya
Al-Qur'an membahas kisah ini dalam klip yang berbeda, pernah dikatakan tentang tongkat seolah-
olah itu ular
Dan begitu dia berkata: hidup
Yang lain mengatakan: Jan; Jadi beberapa keberatan dengan perbedaan ini, jadi tongkat yang mana? 
Yang benar adalah bahwa mereka adalah gambar tongkat yang berbeda ketika dibalik, dalam hal 
pembunuhan fatalnya, itu hidup, dan dalam hal besarnya seperti ular, dan dalam hal gerakannya 
yang ringan, Jean, dan semua ini karakteristik ada di tongkat, dan ketika Anda menggabungkan 



semua bidikan ini, itu memberi Anda gambaran penuh tongkat setelah menjadi hidup.
Ayat-ayat Al-Qur'an kemudian diintegrasikan untuk melukiskan citra yang diinginkan tentang 
kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan letakkan tanganmu di sayapmu}
(2353) Dan gabungkan tangan Anda ke sayap Anda, itu akan menjadi putih tanpa kejahatan.
{Dan turunkan bagi mereka sayap kerendahan hati karena belas kasihan}
[Al-Isra: 24]
Artinya: rendah hati kepada mereka, dan jangan sombong tentang mereka
Di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:
{Letakkan tangan Anda di saku Anda dan Anda akan keluar putih tanpa kejahatan}
[Cerita: 32]
Saku: kerah kemeja, itu disebut saku; Karena di masa lalu mereka biasa membuat kantong tempat 
mereka menaruh uang atau sesuatu di dalam pakaian itu, agar jauh dari tangan pencuri.
Ini adalah manifestasi dari saling melengkapi antara ayat-ayat
Artinya: genggam telapak tangan kanan, lalu masukkan dari kerah baju hingga ke bawah lengan 
kiri.
{Kamu keluar putih tanpa buruk}
[Taha: 22]
Yaitu: jam ketika Anda mengeluarkan tangan Anda, Anda akan menemukannya putih, memiliki 
cahaya, kilau, kilau, dan sinar.
Diketahui bahwa Musa, saw, berwarna coklat, sebagaimana Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabat, menggambarkannya ketika dia diminta untuk menggambarkan 
para utusan yang dia temui di perjalanan Malam. Perjalanan dan Kenaikan.
"
yaitu: cokelat sangat tinggi; Karena tinggi berarti: lebih tinggi dari pada tinggi
Oleh karena itu, putihnya tangan dan cahayanya dalam warna cokelat adalah tanda Allah, dan jika 
Musa putih, putih tangannya tidak akan muncul.
Dan berkata:
{tanpa kejahatan}
[Taha: 22]
Artinya: tanpa suatu penyakit, keputihan pada kulit sawo matang bisa jadi merupakan penyakit – 
dilarang Allah – seperti kusta misalnya.
Dia menyangkalnya
Dan firman-Nya:
{ayat lain}
[Taha: 22]
Yaitu: keajaiban, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa tentang ayat pertama, jadi ini menunjukkan 
bahwa tongkat adalah ayat pertama, dan tangan adalah ayat kedua.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Agar Kami menunjukkan kepadamu tanda-tanda kekuasaan Kami yang terbesar}
(2354) Agar Kami menunjukkan kepadamu ayat-ayat Kami yang agung (23) artinya: Kami akan 
menunjukkan kepadamu ayat-ayat aneh yang Kami miliki; Untuk menjadi pengantar bagi Anda, 
ketika kami memerintahkan Anda untuk melakukan sesuatu seperti ini, ketahuilah bahwa Tuhan 
yang memerintahkan Anda tidak akan menipu Anda, dan tidak akan meninggalkan Anda, dan akan 
mendukung Anda dan membantu Anda, jadi jangan gemetar, jangan takut atau mundur.



Seolah-olah kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - sedang mempersiapkan nabinya Musa 
untuk pertemuan yang akan datang dengan musuhnya Firaun, yang mengklaim keilahian
Kemudian, setelah pengalaman dan pengalaman praktis ini, dia berkata kepadanya:
{Pergi ke Firaun, karena dia telah menzalimi}
(2355) Pergilah kepada Firaun, karena ia kewalahan. (24) Jadi mengapa dia mengirimnya ke Firaun 
dulu, dan dia tidak mengirimnya ke bangsanya? Mereka berkata: Karena Fir'aun melakukan 
tindakan yang mengerikan, mengklaim keilahian, yang merupakan puncak agresi, dan kemudian 
memperbudak Bani Israel, pertama-tama kita harus menyelesaikan situasi dengan Firaun.
Jadi keajaiban tongkat itu terjadi dalam tiga situasi
Pertama: Pelatihan Musa dan olahraganya pada proses ini, dan kali ini antara Musa dan Tuhannya - 
Yang Mahakuasa - pelatihan, sehingga ketika tiba saatnya untuk mempraktikkannya di depan 
Firaun, dia tidak takut atau mundur, melainkan memulainya dengan hati yang teguh dan percaya 
diri
Dan yang kedua: dia bersama Firaun sendirian, untuk menakutinya
Dan yang ketiga: dengan para penyihir bersama
Masing-masing posisi ini memiliki kebijaksanaan dan peran, dan tidak ada pengulangan dalam hal 
ini seperti yang dikatakan beberapa orang
Dan firman-Nya:
{dia kewalahan}
[Taha: 24]
Tirani: melampaui batas, dan melampaui batas adalah dengan mengambil apa yang bukan milikmu 
dan melebih-lebihkannya, dan berharap dia mengambil dari orang-orang yang setara dengannya, 
tetapi mengambil apa yang tidak memiliki sifat-sifat Allah SWT.
Dan ketika Musa mendengar nama Firaun, dia ingat apa perintahnya di Mesir, dan bahwa dia 
dibesarkan di rumah firaun ini yang mengaku ketuhanan, jadi bagaimana dia akan menghadapinya?
Dia juga teringat cerita tentang orang yang telah menusuknya dan membunuhnya, kemudian dia 
keluar dari situ dengan ketakutan dan menunggu. Ketika Musa merasa bahwa bebannya berat, dia 
berkata:
{Tuanku berkata, luaskan dadaku untukku}
(/2356) Dia berkata, “Ya Tuhanku, luaskan dadaku untukku (25) seolah-olah dia berkata: Ya Tuhan, 
aku akan melaksanakan perintah-Mu; Tetapi saya tidak ingin mengambil tugas ini sementara saya 
membencinya; Karena penyempitan dada dari sesuatu membuang energi dan menghilangkannya, 
dan membantu peristiwa pada jiwa
Maka Musa berdoa dengan permohonan ini:
{Tuhan, luaskan dadaku untukku}
[Taha: 25]
Untuk memberikan kekuatannya untuk melakukan tugas yang sulit ini membutuhkan upaya yang 
sesuai untuknya, dan ini berarti dia patah hati karena bertemu Firaun karena alasan yang disebutkan.
Lalu dia berkata:
{dan memudahkan urusan saya untuk saya}
(2357) Dan mudahkan urusanku (26) karena penjelasan dada dalam hal ini tidak cukup, jadi 
menjelaskan dada dari sisi pelaku, dan dia mungkin menemukan terlalu banyak fitnah dan keras 
kepala; Maka dia kemudian berkata:
{dan memudahkan urusan saya untuk saya}
[Taha: 26]
Saya tidak menemukan kedengkian dan kezaliman dari Fir'aun, maka memudahkan urusan dari 



pihak yang melakukan perbuatan setelah menjelaskan dada kepada pelakunya.
(/2358) Dan lepaskan simpul dari lidahku (27) karena berbicara dan menyampaikan pesan 
membutuhkan logika dan lidah yang bebas untuk berbicara, dan Musa - as - memiliki cercaan atau 
afasia di lidahnya, jadi dia tidak mulai berbicara.
Desas-desus ini juga di lidah Al-Hussein bin Ali - semoga Allah meridhoi mereka berdua - dan 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia mendengar 
Al-Hussain tertawa dan berkata: "Dia mewarisi dari pamannya Musa.”
Ketepatan ekspresi dicatat dalam perkataannya:
{dari lidahku}
[Taha: 27]
Dia tidak mengatakan: Lepaskan simpul lidahku
Dari sini dapat dipahami bahwa ia memberontak terhadap takdir Allah dari kekangan lidahnya, 
tetapi ia tidak berkeberatan dan meminta sebagian dari lidahnya, yang memungkinkannya 
menjalankan misinya untuk mengabarkan.
(2359) Pahami kata-kataku (28) Inilah alasan permintaannya, dan tanpa itu dia tidak akan meminta 
lidah untuk melepaskan
Fiqh adalah memahami ucapan dan membicarakannya
Dan Musa, as, melanjutkan apa yang dilihatnya sebagai membantunya melakukan misinya:
{Dan jadikan aku menteri dari keluargaku}
(/2360) Dan jadikanlah bagi saya seorang menteri dari antara keluarga saya (29) seorang menteri: 
yaitu, diangkat dan asisten.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia ingin menakut-nakuti orang dari akhirat, berkata:
{Tidak, tidak ada beban * bagi Tuhanmu pada hari istirahat itu}
[Kebangkitan: 11-12]
Artinya: Tidak ada perlindungan atau penolong yang kamu takuti selain Allah, karena menteri itu 
dari (beban), dan dia bertanya kepada menteri ketika pemilik masalah tidak mampu melakukannya 
sendiri, sehingga dia membutuhkan seseorang untuk bantulah dia dalam perintahnya, dan dia adalah 
seorang menteri jika dia adalah seorang penasihat yang jujur yang dengan jujur membantu 
pemiliknya, dan jika dia penipu berarti dia bekerja Untuk kepentingan dirinya sendiri, dia bukan 
seorang menteri, melainkan dia (seorang menteri ), dan darinya adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Fatir: 18]
Dan dalam hadits Nabi yang mulia: “Sebaik-baik raja adalah raja yang diangkat oleh Allah sebagai 
menteri. Jika dia lupa, dia mengingatkannya, dan jika dia berniat untuk berbuat baik - hanya dengan 
niat - dia membantunya, dan jika dia menginginkan kejahatan, hentikan dia.
"
Ini adalah tanda-tanda pendeta menasihati paroki seperti yang ditunjukkan oleh kebijakan surga; 
Karena setiap penguasa memiliki dua garis: satu yang menyuruh kebaikan, dan yang lainnya 
menyuruh kejahatan, seperti yang disebutkan dalam hadits mulia.
Jika ini adalah kebijakan surga, bagaimana dengan kebijakan manusia? Anu Sherwan berkata: 
Berhati-hatilah bahwa tidak seorang pun dari kita yang sangat diperlukan bagi siapa pun. Selain 
kamu, apa yang kamu lakukan? Kami sebelumnya telah memberikan contoh kebutuhan orang satu 
sama lain. Kami berkata: Apa yang terjadi jika tukang sampah atau penyapu tidak bekerja selama 
beberapa hari? Jika para menteri tidak hadir selama beberapa hari, tidak akan terjadi apa-apa
Jadi: jangan berpikir bahwa Anda lebih baik dari orang lain; Karena masing-masing dari mereka 
memiliki tugas untuk dilakukan, jadi jika Anda lebih baik darinya dalam hal ini, maka dia lebih baik 



dari Anda dalam hal ini; Karena jumlah talenta setiap orang sama dengan jumlah talenta orang lain, 
jadi jika Anda berkata: Mengapa ada perbedaan di antara orang-orang? Mereka berkata: Agar ada 
kebutuhan dalam kebutuhan satu sama lain. Jika semua orang sama, kami akan berkata kepada 
sekelompok dari kami: Silakan menyapu jalan pada hari ini dan itu, mereka tidak akan begitu baik, 
tetapi jika mereka dihadapkan dengan kebutuhan untuk pekerjaan seperti itu, mereka akan bergegas 
ke sana, seperti yang kita lihat sekarang dalam profesi yang paling sulit dan tugas yang paling sulit 
yang membuat orang terasing, dan mereka membencinya, melihat pemiliknya datang ke sana, 
bersemangat untuk melakukannya, terlepas dari kesulitan yang menyertainya, dan bahkan marah 
jika dia melakukannya tidak menemukan kesempatan untuk bekerja, mengapa? Karena itu adalah 
sumber kekuatannya dan rezeki keluarganya
Dengan pandangan ini, tidak ada orang yang arogan atau arogan untuk mewujudkan keseimbangan 
diskursif dalam masyarakat
Dan berkata:
{dari keluarga saya}
[Taha: 29]
Artinya: menjadi aman
Persyaratan Musa - saw - mengacu pada etiket kenabian yang tinggi, dan Allah memilih Musa 
untuk pesan, jadi mengapa dia harus berbagi saudaranya dengan dia dalam misi ini? Karena itu: 
Musa tidak ingin bangga dengan pesannya, atau melampauinya, atau menjadi sombong, tetapi dia 
ingin melaksanakannya dengan cara yang paling sempurna; Oleh karena itu, ia berusaha 
melengkapi apa yang kurang pada saudaranya untuk membantunya menyampaikan pesannya, dan 
jika ia ingin memonopoli pesan tersebut, ia tidak akan meminta permintaan ini.
Ini adalah model yang harus dicontoh, dan jika Anda dipercayakan dengan sesuatu yang di luar 
kemampuan Anda, tidak ada keraguan bahwa Anda harus mencari bantuan dari orang lain.
(2361) Harun adalah saudaraku (30) jadi dia memilih saudaranya Harun untuk membantunya dalam 
misi pekabaran.
Kemudian dia menjelaskan alasannya, dan berkata dalam ayat lain:
{Dan saudaraku Aaron lebih fasih dariku}
[Cerita: 34]
Jadi, Musa dan Harun saling melengkapi, dan masing-masing menutupi kekurangan saudaranya
Dikatakan: Harun, saw, lebih unggul dari Musa dalam hal-hal lain.
Ini menjadi jelas ketika Musa kembali kepada kaumnya, dan dia meninggalkan mereka bersama 
saudaranya Harun, sehingga mereka menyembah anak lembu itu, sehingga kemarahannya 
meningkat, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Musa kembali kepada kaumnya, dia marah dan menyesal}
[bea cukai: 150]
Kakaknya marah, menarik dagunya, dan menunjukkan ketajamannya
Dan kekejamannya, jadi apa yang Harun katakan?
{Ibn Ummm berkata}
[bea cukai: 150]
Untuk bersimpati dengannya dan mengingatkannya akan kasih sayang dan kelembutan seorang ibu
{Jangan ambil janggut atau kepalaku.}
[Taha: 94] Seolah-olah dia berkata kepada saudaranya: Pukul aku sesukamu, tetapi jangan 
menakutiku dengan janggut atau kepalaku.
Jadi: kefasihan dalam Harun memaksa simpul di lidah Musa, dan kemurahan hati memaksa 
keparahan dan ketajaman



Selain itu, Nabi Musa as - berwarna cokelat, keriting dengan rambut keriting, dengan hidung 
cekung, sedangkan Harun berkulit putih, dengan rambut halus, potongan dan perawakan yang 
tampan, penglihatannya tidak terganggu.
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, senang diturunkannya wahyu 
berupa Dhiha al-Kalbi, dan beliau -semoga Allah meridhoinya--tampan, mata menghiburnya untuk 
melihatnya, jadi Jibril - saw - turun padanya dalam gambar ini untuk menghiburnya
Dan Musa a.s., terlepas dari sifat saudaranya Harun, tidak menyimpan dendam terhadap 
saudaranya, juga tidak memandangnya lebih baik darinya, melainkan menjadikan sifat saudaranya 
melengkapi dirinya, dan semua untuk demi melaksanakan amanat dan menyampaikannya secara 
utuh, sehingga ia tidak memandang dirinya dan keberhasilannya. Dia, melainkan untuk keberhasilan 
misi yang telah dipercayakan Allah kepadanya
Karakter ini harus disebarkan di antara orang-orang. Jika Anda melihat sifat yang baik pada orang 
lain, atau aspek kesempurnaan pada orang lain, pujilah Allah untuk itu, dan ketahuilah bahwa itu 
akan bermanfaat bagi Anda, dan Anda akan mengganti apa yang Anda miliki, maka jangan dendam 
padanya; Karena dia akan menanggung kekuranganmu, dan kamu akan mendapat manfaat dari 
kebaikannya
Kemudian Yang Mahakuasa mengatakan bahwa Musa - saw - berkata:
{Perkuat kekuatanku padanya}
(2362) Kuatkan dengan berpegang teguh padanya (31) cuz: kekuatan
Seolah-olah Musa - saw - tahu bahwa membawa pesan kepada Firaun dan orang-orangnya setelah 
dia adalah proses yang sulit, jadi dia berkata kepada Allah: Beri aku saudaraku untuk membantuku 
dalam kesulitan ini
(2363) Dan aku membuatnya mempersekutukan dia dalam urusanku (32) Dia berkata: (Dan aku 
mempersekutukannya) artinya: Engkau, ya Tuhan, bukan aku yang mempersekutukannya, karena 
keinginanku sendiri untuknya. Maka Nabi Musa as menginginkan rahmat itu dari Allah, dan tugas 
juga dari Allah, agar dia tidak merasa keberatan. Harun atau bosan ketika undangan dimulai
Karena itu, ketika mereka pergi ke Firaun, mereka berkata:
{Aku adalah utusan Tuhanmu}
[Taha: 47]
Dan Musa tidak mengatakan: Harun adalah pengikutnya, melainkan dia persis seperti dia, diutus 
oleh Allah, dan jika Musa berbicara, dia berbicara tentang dia dan Harun.
Ketika Musa memanggil umatnya:
{Ya Tuhan kami, bersihkan harta mereka dan keraskan hati mereka, sehingga mereka tidak beriman 
sampai mereka melihat azab}
[Younes: 88]
Jawabannya datang dari Allah:
Dia berkata, "Doamu telah dikabulkan."
[Yunus: 89]; Karena permohonan itu dari Musa, dan Harun mempercayainya, dan orang yang 
beriman adalah salah satu dari yang berdoa.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata tentang Harun dan Musa bahwa mereka berkata:
{bahwa kami dapat banyak memuji Anda}
(2364) Bahwa kami sering memuji-Mu (33) dan sering mengingat-Mu (34) Ini adalah alasan 
partisipasi Harun dalam misi saudaranya, bukan untuk kenyamanannya sendiri, tetapi untuk upaya 
gabungan mereka dalam ketaatan kepada Allah, memuliakan-Nya dan menyebut-nyebut Dia
Maha Suci Allah: mensucikan dan meninggikan Allah dalam esensi, atribut dan tindakan, sebagai 
subjek



Tidak ada yang namanya Yang Mulia:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Tidak dalam Dzat, tidak dalam Sifat, atau Perbuatan, maka jangan katakan: Jika Allah mendengar 
seperti pendengaran Anda, atau bahwa penglihatan-Nya seperti milik Anda, atau bahwa tindakan-
Nya seperti tindakan Anda.
Artinya: Kami memuji dan mensucikanmu dalam penghormatan yang mengangkatmu ke tingkat 
ketuhananmu yang tetap, jadi kami tidak menambahkan apa pun dari kami.
Dan berkata:
{Kami sangat memuji Anda}
[Taha: 33]
Artinya: selalu, seolah-olah keagungan mendatangkan kesenangan bagi orang yang memujinya, dan 
ketaatan dari orang-orang yang taat mendatangkan kesenangan dalam dirinya, sebagaimana Nabi, 
sallallahu alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, bersabda:
Kenyamanan mataku dibuat dalam doa.”
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, biasa mengatakan, "Jika pestanya adalah 
masalah, dia berdiri untuk sholat."
(2365) Anda melihat kami semua (35) Anda adalah penjaga kami, menyadari tindakan kami, 
apakah kami melakukannya dengan cara yang paling sempurna, atau kami gagal melakukannya? 
Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dia berkata, 'Permintaanmu telah dikabulkan, Musa.'
(/2366) Dia berkata, "Pertanyaanmu telah diberikan, hai Musa." (36) Tanya: yaitu: yang 
dipertanyakan itu seperti (roti) yaitu: dipanggang.
{Dan kami telah memberi Anda waktu lain}
(2367) Dan Kami telah menganugerahkan kepadamu waktu yang lain (37) (dari kami) nikmat, yaitu 
memberi tanpa imbalan berbeda dengan pahala, yaitu memberi sebagai imbalan atas pekerjaan.
{sekali lagi}
[Taha: 37]
Jadi: ada yang pertama kali, tapi yang dimaksud dengan Rahmat disini adalah apa yang terjadi dari 
turunnya wahyu kepada ibu Musa ketika dia masih muda, jadi sebenarnya Rahmat yang pertama, 
tapi katanya disini
{sekali lagi}
[Taha: 37]
Ini adalah urutan zikir sesuai dengan peristiwa yang disebutkan
Kapan kutukan ini? (/2368) Ketika Kami turunkan kepada ibumu apa yang diturunkan (38) ketika: 
Artinya waktu Kami turunkan kepada ibumu apa yang diturunkan
Ini adalah kebaikan pertama untukmu ketika kamu lahir di tahun di mana Firaun membunuh laki-
laki, jadi kami berikan kepadamu ketika kami berkata kepada ibumu:
{Dan jika kamu takut padanya, maka lemparkan dia ke laut, dan jangan takut atau bersedih hati, 
karena kami akan mengembalikannya kepadamu dan menjadikan mereka dari antara mereka}
[Cerita: 7]
dan arti dari
{apa yang terungkap}
[Taha: 38]
Artinya: Ini adalah masalah besar bagi Anda yang dapat Anda hargai, sehingga Anda dapat masuk 
ke dalamnya dengan setiap sekte, seperti yang datang dalam firman Yang Mahakuasa:



{Jadi apa yang menutupi mereka dari laut menutupi mereka.}
[Taha: 78]
Allah SWT merinci wahyu ini kepada ibu Musa, Yang Mahakuasa berfirman:
{Aku akan melemparkannya ke peti mati}
(/ 2369) bahwa Aqzver di peti mati Vaqzver di laut Vlalgah pantai yang menyakitkan membawa 
saya musuh dan musuh kepadanya dan melemparkan Anda mencintai saya dan membuat mata saya 
(39) Inilah yang mengilhami dia kepada ibu Musa
Walim: Laut yang luas, apakah asin atau manis. Ketika kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara 
tentang Firaun, dia berkata:
{Jadi kami menenggelamkannya di air.}
[Al-A'raf: 136]
Apa artinya: Laut Merah, adapun Musa, dia lahir di Mesir dan peti matinya dibuang ke Sungai Nil, 
dan di Sungai Nil ada istana Firaun
Demi Allah
Ibu mana ini yang percaya kata-kata ini: Jika Anda takut pada anak Anda, lemparkan dia ke laut? 
Dan bagaimana itu bisa menyelamatkannya dari malapetaka yang diduga dan melemparkannya ke 
malapetaka tertentu? Namun, ibu Musa tidak ragu-ragu sejenak dalam menjalankan perintah Allah, 
dan tidak mundur, dan inilah perbedaan antara bangsal Yang Maha Penyayang dan bangsal Setan. 
Al-Waleed dan memberikannya kepadanya seperti yang telah diturunkan oleh Tuhannya kepadanya
Dicatat dalam ayat-ayat ini bahwa ayat cerita tidak menyebutkan apa-apa tentang masalah bahtera:
{Jadi jika Anda takut padanya, lempar dia ke laut.}
[Cerita: 7]
Jadi langsung
Mereka berkata: Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang akhir yang menakutkan, 
yaitu membuang ke laut, dan itu wajar dalam kelembutan seorang ibu untuk menipu putranya dan 
bekerja untuk menyelamatkannya, jadi dia membuat untuk dia peti mati seperti itu, dan 
menyiapkannya cocok untuk mengambang di permukaan air.
Jadi pidato di sini adalah untuk mempersiapkan ibu dan mempersiapkannya untuk saat kecelakaan, 
dan ada perbedaan antara pidato untuk persiapan sebelum kecelakaan dan pidato pada saat 
kecelakaan, jadi keibuan akan memiliki pengaturan dan sarana. yang akan membantunya untuk 
bertahan hidup.
{Jangan takut, atau membuatku sedih}
[Cerita: 7]
kami akan membebaskannya; Karena dia punya misi untukku
{Memang, mereka membawanya kembali kepada Anda dan menjadikannya salah satu utusan}
[Cerita: 7]
Ketika waktu pelaksanaan tiba, perintah itu datang dengan kalimat-kalimat yang berurutan:
{Tembak dia ke peti mati, lalu lempar dia ke laut, jadi biarkan laut melemparkannya ke pantai}
[Taha: 39]
Oleh karena itu, Anda menemukan konteks pada ayat pertama yang tenang dan monoton sesuai 
untuk tahap persiapan, tetapi dalam implementasinya, konteksnya datang dengan cepat dan 
berturut-turut sesuai dengan kecepatan implementasi, seolah-olah Allah SWT telah 
menurunkannya: Cepatlah ke hal yang telah saya ungkapkan kepada Anda, pembicaraan ini di plot 
terakhir dari masalah ini
Dan firman-Nya:
{Biarkan Yam melemparkannya ke pantai}



[Taha: 39]
Yaitu: ombak membawanya dan berjalan bersamanya, seolah-olah mereka mendapat perintah untuk 
memasukinya dalam perjalanan menuju istana Firaun.
Jadi kita memiliki - kemudian - untuk Musa tiga lemparan: melemparkan belas kasihan dan 
kelembutan ke dalam bahtera, melemparkan bahtera ke laut dalam pelaksanaan perintah Allah, dan 
melemparkan bahtera di istana Firaun.
Dan firman-Nya:
{Musuh saya dan musuh dia akan membawanya}
[Taha: 39]
(Musuh saya) yaitu: Allah SWT; Karena Firaun mengklaim keilahian, (dan musuh baginya) yaitu: 
kepada Musa; Karena dia akan melawannya dan menghentikannya sampai batasnya
Dan dalam ayat tersebut adalah referensi untuk penegakan kehendak-Nya, Maha Suci Dia. Jika dia 
menginginkan sesuatu, dia akan memenuhinya, bahkan di tangan musuhnya saat mereka tidak 
menyadarinya. Siapa yang menyangka atau percaya bahwa Fir'aun, dalam kesombongannya, 
keangkuhannya, dan pembunuhannya terhadap anak-anak laki-laki Bani Israil, adalah orang yang 
bergabung dengan Musa dan merawatnya di rumahnya, dan bahkan mencintainya dan menemukan 
penerimaan untuknya. dia sendiri
Dan apakah Firaun pada awalnya menangkapnya karena memiliki musuh? Atau apakah dia 
mengambilnya untuk menjadi seorang putra? Seperti yang dikatakan istrinya Asiyah:
{Sebuah kenyamanan bagi saya, tapi jangan membunuhnya, mungkin dia akan menguntungkan 
kita, atau kita mungkin mengadopsi dia sebagai anak sementara mereka tidak melihat}
[Cerita: 9]
Jadi: itu cinta, tapi kemudian berubah menjadi permusuhan. Itu berarti bahwa Musa adalah musuh 
yang akan Anda bangkitkan dan pertahankan, sehingga kerajaan Anda akan dihancurkan di 
tangannya. Maka Firaun akan berkata:
{Apakah kami tidak membesarkan Anda di dalam diri kami sebagai seorang anak, dan Anda tetap 
di dalam kami selama bertahun-tahun dalam hidup Anda?}
[Penyair: 18]
Dan masalah permusuhan ini dimanfaatkan oleh para skeptis dalam Al-Qur'an dan menuduhnya 
mengulang-ulang dalam firman Yang Mahakuasa:}
musuhku mengambilnya dan musuhnya
{[Taha: 39]
Kemudian dia berkata dalam ayat lain:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan mereka.}
[Cerita: 8]
Perenung pada kedua ayat tersebut menemukan bahwa permusuhan pada ayat pertama adalah dari 
pihak Firaun kepada Musa dan Tuhannya Yang Maha Agung dan Maha Agung, sedangkan 
permusuhan pada ayat kedua adalah dari pihak Musa terhadap Firaun, dan dengan demikian 
permusuhan adalah timbal balik, dan ini menjamin keganasan dan kesinambungannya, dan inilah 
yang dimaksud dalam cerita ini.
Tetapi jika permusuhan itu sepihak, maka mungkin yang bukan musuh itu toleran dan musuhnya 
malu, maka rekonsiliasi akan terjadi.
Permusuhan antara Musa dan Firaun harus sengit; Karena itu permusuhan dalam masalah puncak, 
yaitu tauhid
Namun, mengapa kedatangan Musa dalam kasus ini tidak menarik perhatian Firaun, sehingga dia 
bertanya tentang kisahnya dan menyelidiki masalahnya? Adalah kehendak Allah bahwa tidak ada 



yang dapat menghalangi, maka istri Firaun mencintainya, dan berkata:
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]; Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:
dan aku memberimu cinta dariku
{[Taha: 39]
Maka Asiyah, istri Fir'aun, mencintainya ketika dia melihatnya, dan Firaun mencintainya ketika dia 
melihatnya, dan ini adalah cinta dari Allah tanpa alasan cinta; Karena cinta memiliki alasan di 
antara orang-orang, jadi Anda mencintai seseorang karena Anda menyukainya, atau karena dia 
adalah kerabat atau teman Anda, atau dia telah membantu Anda, dan cinta mungkin dari Allah 
tanpa salah satu dari alasan ini, jadi ada tidak ada alasan untuk itu kecuali kehendak Allah
arti: }
dan aku memberimu cinta dariku
{[Taha: 39]
Tidak ada dalam dirimu yang mengharuskan cinta, dan kamu tidak memiliki alasan untuk itu, 
terutama ketika Musa as, berwarna cokelat, keriting dengan rambut keriting, kontur hidung, 
kecukupan, seolah-olah ciptaan ini datang sebagai pendahuluan cinta ini, dan penegasan kehendak 
Allah yang mentaati Fir'aun untuk mencintai Musa, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Dengan demikian, Allah mengubah hati Firaun, dan memasukkan ke dalam dirinya cinta Musa 
untuk menyampaikan masalah ini pada orang bodoh besar ini, jadi dia membuatnya mengambil 
musuhnya dan membesarkannya di rumahnya, dan Musa tidak tampan dan cantik seperti itu. 
menarik hati kepadanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan lakukan di mataku
{[Taha: 39]
Artinya, dia dibesarkan di mata Allah dan dalam perawatannya, dan jika kenyataannya dia 
dibesarkan di rumah Firaun, maka kebenaran - Yang Maha Suci dan Yang Mahakuasa - 
menjaganya.
Salah satu situasi ini adalah Firaun dan istrinya Asiyah sedang duduk, dan bersama mereka Musa 
kecil sedang bermain, dan ketika dia menangkap janggut Firaun dan menariknya dengan kuat, dia 
membuatnya marah, jadi dia memerintahkan untuk membunuhnya, jadi istrinya turun tangan 
dengan mengatakan : Dia masih muda dan tidak mengerti apa-apa, dia tidak tahu tanggal dari batu 
bara
Maka mereka membawakan dia sebuah kurma dan batu bara untuk mengujinya, maka Allah 
memindahkan tangannya dari kurma ke batu bara untuk melewatkan masalah pada si bodoh besar 
ini, dan bahkan lebih dari ini, maka Musa mengambilnya meskipun panas sampai dia 
meletakkannya. di mulutnya, dan itu menggigit lidahnya, dan menyebabkan dia simpul ini di 
lidahnya, yang dia keluhkan kemudian
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - meyakinkan Nabi-Nya Musa, saw: Jangan takut, karena 
Anda berada di bawah mata saya dan dalam perawatan saya, dan jika mereka melakukan sesuatu 
untuk Anda, saya akan campur tangan . Dalam ayat lain dia berkata:
{Dan aku membuatmu untuk diriku sendiri}
[Taha: 41]
Aku menjagamu dan menjagamu; Karena kamu punya misi untukku
Kemudian Allah SWT berfirman:



saat kakakmu berjalan
{/ (2370) saat Anda berjalan adikmu berkata, Haruskah saya membimbing Anda pada Faraganak 
dijamin untuk ibumu untuk mengakui hal yang sama, atau berduka dan membunuh jiwa Venginak 
kesedihan dan Vtnak FUTUNA Vlbutt tahun pada orang-orang debitur dan kemudian Aku datang 
sebanyak wahai Musa (40) Maka: apakah peran saudara perempuan Musa dalam kisah-Nya, 
sebagaimana Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Dan dia berkata kepada saudara perempuannya, Qusai, dan dia melihatnya dari samping, 
sementara mereka tidak melihatnya.}
[Cerita: 11]
Yang dimaksud adalah: kamu mengikutinya setelah kamu mengetahui bahwa dia telah 
menyelamatkannya dari laut, lalu kamu mengikutinya dan mengetahui bahwa dia berada di rumah 
Fir'aun, kemudian Allah melarangnya menyusui, maka dia merawat ibu menyusui, dan di sini 
saudara perempuannya turun tangan untuk mengatakan:
{Haruskah saya memandu Anda ke penjamin?}
[Taha: 40]
Pengaturan ini hanya dapat dilakukan oleh Allah
Mahakuasa berkata:
{Jadi kami membawamu kembali ke ibumu}
[Taha: 40]
Ketika kita membaca artikel (kembali) dalam Al-Qur'an, kita menemukan bahwa itu muncul 
sebagai waktu yang diperlukan, seperti dalam:
{Dan ketika Musa kembali ke kaumnya}
[Al-A'raf: 150], dan itu datang dalam transitif seperti dalam:
{Jadi kami membawamu kembali ke ibumu}
[Taha: 40]
Dan masuk:
{Jika Allah mengembalikan Anda ke sekelompok mereka}
[Pertobatan: 83]
Perbedaan antara imperatif dan transitif adalah bahwa imperatif kembali dengan sendirinya, dan 
untuk transgresif, itu dibawa kembali oleh orang lain, jadi kembalinya adalah kembali ke keadaan 
Anda dulu dan meninggalkannya, jika Anda kembali dengan diri sendiri tanpa motif, itu akan 
membuat Anda kembali, maka tindakan itu perlu, dan jika ada hal-hal yang mendorong Anda untuk 
kembali, maka tindakan itu transitif
Dan sama seperti membawa Anda kembali: Saya membawa Anda kembali, kecuali untuk membawa 
Anda kembali: untuk kembali - tampaknya dari Anda tanpa motif dari Anda.
Dan saya membawa Anda kembali: yaitu, bertentangan dengan keinginan Anda
Dan berkata:
{supaya matanya segar kembali}
[Taha: 40]
Mata mengakui, yaitu: membuktikan; Karena aspirasi bersifat moral atau nyata, orang tersebut 
memiliki rasa aman yang ingin dicapainya, dan jika tercapai, kita katakan: Dia tidak lagi 
mengharapkan apa pun.
Hal yang sama berlaku untuk hal sensual. Orang-orang Arab mengatakan tentang hal yang indah: 
rantai penglihatan
yaitu mengikat mata sehingga tidak berpaling darinya. Karena seseorang tidak akan berpaling dari 
yang indah kecuali dia melihat apa yang lebih indah, dan inilah yang mereka sebut kesejukan mata.



Artinya kebaikan yang didiamkan oleh mata, dan tidak memintanya lebih dalam kebaikan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Anda membunuh satu jiwa, dan Kami menyelamatkan Anda dari kesedihan, dan Kami 
menimpa Anda dengan cobaan.}
[Taha:40]
Dan ini adalah nikmat lain dari Allah SWT kepada Musa, saw. Nikmat Allah banyak padanya, 
seperti yang dikatakannya:
{Dan kami telah memberi Anda waktu lain}
[Taha: 37]
Sekali, tapi ada saatnya
Masalah pembunuhan ini disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Memasuki puncak kota saat tidak adanya keluarganya dimana kedua orang tersebut menemukan 
Aguettlan dari pengikutnya dan Hama Hama dari musuhnya, yang Fastgath dari pengikutnya yang 
mana dari musuhnya Vczh Musya Vqdya dia}
[Cerita: 15]
Dia meninggalkan kota dalam ketakutan, menunggu orang mengejarnya dan membunuhnya, dan 
inilah artinya
{Jadi kami menyelamatkanmu dari kesedihan}
[Taha: 40]
Artinya: dari membunuh, atau dari menangkapmu
{Dan kami menyiksamu dengan cobaan}
[Taha: 40]
Artinya: Kami menghadapkan kamu kepada banyak siksaan, kemudian menyelamatkan kamu 
darinya, yang pertama: kamu lahir pada tahun yang di dalamnya anak-anak terbunuh, kemudian 
ibumu melemparkan kamu ke laut, dan kemudian apa yang terjadi pada Firaun ketika dia 
menariknya. jenggotnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Anda tinggal selama bertahun-tahun di antara orang-orang Madyan, kemudian Anda datang 
kepada mereka, seperti yang diperintahkan oleh Musa.}
[Taha: 40]
Allah SWT menyebutkan masa tinggalnya di penduduk Madyan sebagai salah satu nikmat-Nya 
pada Musa, meskipun dia adalah seorang pekerja upahan selama itu, dan dia berkata tentang dirinya 
sendiri:
{Ya Tuhanku, ketika Engkau telah menurunkan kepadaku suatu kebaikan, aku miskin.}
[Cerita: 24]
Di Madyan, dia bertemu Shuaib, saw, dan menikahi putrinya dan memiliki seorang putra 
bersamanya. Dalam semua ini, Musa adalah orang asing dari tanah airnya, jauh dari ibunya. Ketika 
Allah menginginkan pesan itu, dia merindukan tanah airnya dan melihat ibunya, dan memutuskan 
agar dia kembali; Allah SWT berfirman:
Kemudian Anda datang kepadanya, Musa
{[Taha: 40]
Yaitu: sesuai takaran pilihanmu, karena ketetapan Allah-lah yang menggerakkan hatimu kerinduan 
untuk kembali, dan membuatmu berjalan di jalan yang tidak berpenghuni, dan menanggung 
kerasnya dingin dan kesulitan perjalanan, ketetapan Allah adalah yang menggugah kerinduanmu 
akan ibumu. Dengan pilihan dan pesan
Oleh karena itu, penyair yang memuji khalifah berkata kepadanya: Kekhalifahan datang atau 



untuknya sebanyak Tuhannya membawa Musa ke atas takaran. Kemudian kebenaran, Maha Suci 
Dia, berkata kepada Musa:}
Aku membuatmu untuk diriku sendiri
{(2371) Aku menjadikanmu untuk diriku sendiri (41) artinya: Aku menyelamatkanmu dan 
menjagamu; Karena saya sedang mempersiapkan Anda untuk misi bersama saya, yaitu mengirim 
Anda sebagai utusan dengan metode saya kepada Firaun dan kepada orang-orang Anda.
Para ulama mencoba untuk menghitung tuntutan bahwa Musa, saw, meminta dari Tuhannya, dan 
mereka menemukan mereka menjadi delapan:
{Tuhan jelaskan kepadaku dadaku, berkata *senangkan aku pesananku * analisa dan simpul lidahku 
* Evgahoa berkata * dan jadikan aku menteri dari keluargaku * saudara Harun * aku akan 
mengeraskan azrinya * dan melibatkan dia dalam perintahku * jadi kami banyak memuji * dan 
sangat mengingatkan Anda}
[Taha: 25-34]
Kemudian mereka menemukan bahwa Allah SWT memberinya delapan lagi tanpa bertanya:
{Seperti yang diilhami Walia ibumu apa Aouhya * untuk Aqzver di peti mati Vaqzver di laut 
Vlalgah pantai yang menyakitkan mengambil musuh untuk saya dan musuh untuk dia dan 
melemparkan Anda mencintaiku dan membuat mata tinggi * saat Anda berjalan adikmu berkata, 
Haruskah aku petunjuk kamu lulus dari Faraganak Walia dijamin ibumu mengakui hal yang sama, 
tidak pula bersedih hati dan mematikan nafas Maka Kami bebaskan kamu dari kesedihan, dan 
cobaan menimpa kamu, sehingga kamu tinggal selama bertahun-tahun di antara orang-orang 
Madyan, lalu kamu datang dengan takdir. } Yamus
[Taha: 38-40]
Jika Musa, saw, telah meminta delapan tuntutan Tuhannya, maka Tuhannya Yang Mahakuasa 
memberinya delapan permintaan lagi tanpa Musa meminta mereka; Untuk menggabungkan 
memberi dia dengan meminta, dan memberi dengan murah hati tanpa meminta; Karena jika Anda 
meminta kepada Allah, dan Dia memberi Anda, ini menunjukkan kemampuan-Nya untuk 
menjawab permintaan Anda, tetapi jika Dia memberi Anda tanpa meminta, ini menunjukkan cinta-
Nya kepada Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Pergi kamu dan saudaramu}
(2372) Pergilah kamu dan saudaramu dengan wahyu-Ku dan janganlah kamu berpaling dengan 
mengingat-Ku (42)
{ayat saya}
[Taha: 42]
Ayat-ayat di sini adalah mukjizat yang mempesona yang mempesona Firaun.
{Jangan membungkuk dalam ingatanku}
[Taha: 42]
Dari kelesuan, yaitu apatis atau kelalaian; Karena saya telah mempersiapkan Anda dengan tepat 
untuk tugas yang sulit ini, jadi waspadalah terhadap kelalaian di dalamnya.
dan artinya:
{Untuk mengenang}
[Taha: 42]
Yaitu: untuk selalu ada di pikiranmu, karena akulah yang diutus, dan akulah yang ditopang oleh 
keajaiban, dan akulah yang mengawasi dan mengawasimu, dan akulah yang akan membalasmu, 
agar kalian berdua tidak melupakannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Mereka pergi ke Firaun}
(2373) Mereka pergi ke Firaun bahwa dia adalah tirani (43) Apakah ada tirani di atas klaim bahwa 
dia adalah Tuhan? Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Sesungguhnya Fir'aun itu tinggi di bumi, dan dia termasuk orang-orang yang melampaui batas.}
[Younes: 83]
Dan yang boros: Dia adalah orang yang melampaui batas, dan dia telah melampaui dalam 
pemborosan dan mengklaim keilahian, pada dasarnya di bumi keunggulan tirani manusia atas 
manusia lemah lainnya.
(2374) Maka katakanlah kepadanya perkataan yang lembut, mungkin dia ingat atau takut. (44) Ini 
untuk Firaun setelah dia menjadi tirani, dan siapa yang menghukumnya menjadi tirani? Ketika 
Anda menilai dia dengan kezaliman, dia adalah kezaliman yang sesuai dengan kemampuan dan 
kemampuan manusia.
{dia kewalahan}
[Taha: 43]
Dia pasti telah melewati semua batas, dan mencapai puncak kezaliman, karena Tuhan kitalah yang 
berfirman
Dia berkata:
{Katakan padanya kata yang lembut}
[Taha: 44]
Anda harus memberinya ruang sehingga dia dapat melihat argumen dan tanda-tanda Anda, dan 
jangan menginisiasinya dengan kekerasan dan keragu-raguan.
Ini adalah pendekatan dakwah yang jelas dan konsisten, sebagaimana firman Allah SWT:
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik}
[Lebah: 125]
Karena Anda mengeluarkannya dari apa yang biasa dan akrab dengannya, dan Anda 
mengeluarkannya dari apa yang dia sukai dari kebebasan dan kecerobohan dalam keinginan dan 
kesenangan, dan kemudian Anda membatasi dia pada kurikulum, jadi biarkan itu dengan kebaikan 
dan kebaikan.
Ini adalah kebijakan yang digunakan orang sekarang di bidang kedokteran. Setelah obat pahit dan 
pasien sembuh, mereka sekarang datang untuk menyegel obat pahit dan membungkusnya dengan 
lapisan rasa manis sampai proses menelan selesai, dan obat melewati area rasa.
Sama halnya dengan pahitnya kebenaran dan nasehat, harus kau tutupi dengan kata-kata yang 
lembut dan halus
Dan berkata:
{Mungkin dia ingat atau takut.}
[Taha: 44]
Mungkin: tolong, jadi bagaimana Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
{Mungkin dia ingat atau takut.}
[Taha: 44]
Dan ketika Yang Mahakuasa mengetahui bahwa dia tidak akan mengingat atau takut, dan akankah 
mati seorang kafir tenggelam? Mereka berkata: Karena sesungguhnya, Maha Suci-Nya, 
menghendaki Musa masuk kepada Fir'aun masuknya keyakinan bahwa ia akan mendapat petunjuk, 
bukan masuknya orang-orang yang putus asa petunjuknya, sehingga ia memiliki tenaga yang cukup 
untuk membahasnya dan menyampaikannya. argumen kepadanya, tetapi jika dia masuk mengetahui 
hasil ini, dia akan frustrasi dan tidak melihat manfaat dari kata-katanya, seperti yang mereka 
katakan ( Mereka memukul matanya yang bermata satu, dia mengatakan kerugiannya adalah 



kerugiannya)
Kebenaran, Maha Suci Dia, tahu apa yang akan terjadi pada urusan Firaun, tetapi Dia ingin 
membuat argumen melawannya
{Agar orang tidak akan berdebat melawan Allah setelah para Rasul}
[Wanita: 165]
Dan berkata:
{untuk mengingat atau takut}
[Taha: 44]
Seolah-olah seseorang, jika ia meninggalkan keganasan pemikirannya, dan kebodohan 
keinginannya dalam dirinya, harus dibimbing oleh nalurinya kepada keberadaan Allah atau 
(mengingat) dunia atom, dan perjanjian bahwa Allah membawanya pada hari dia berkata:
{Apakah aku bukan Tuhanmu? Mereka berkata: Ya, kami telah menyaksikan.}
[Al-A'raf: 172]
Dan tentang apa yang Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya mengatakan: 
"Setiap bayi yang baru lahir dilahirkan dalam fitrah, maka orang tuanya membuatnya menjadi 
Yahudi, Kristen, atau menirunya."
Jika seseorang mengingat, dan melepaskan dirinya dari keinginannya, dia harus dibimbing ke 
keberadaan Allah, tetapi kebenaran - Maha Suci Dia - membuat ruang untuk kelalaian, dan 
mengirim utusan untuk mengingatkan; Jadi dia berkata:
{Pembawa berita gembira dan pemberi peringatan}
[Wanita: 165]
Dia tidak mengatakan: Awal
Adapun masalah iman kepada Allah, seharusnya sudah jelas dan diketahui orang-orang bahwa ada 
iman kepada Allah, Sang Pencipta, yang mampu dan hanya menunggu apa yang Dia minta dari 
mereka dan dengan apa mereka menyembah mereka.
Apa yang kamu kerjakan? Dan apa yang kamu tinggalkan? Ini adalah misi para rasul
Dan sebelumnya telah kami berikan contoh seorang laki-laki yang terdampar di gurun pasir, tidak 
menemukan air maupun makanan, sampai dia berada di ambang kehancuran, kemudian dia tertidur 
dan tertidur.
Demi Allah, sebelum mengulurkan tangannya ke makanan, apakah dia tidak bertanya: Siapa yang 
membawanya? Demikian pula, manusia datang ke alam semesta yang dipersiapkan untuk 
penerimaannya: bumi, langit, matahari, bulan, tanaman, air, dan udara.
Tidakkah pantas baginya untuk bertanya: Siapa yang menciptakan alam semesta yang indah ini? 
Jika Anda mengingat kebaikan yang telah Anda alami di dunia ini, Anda tidak akan beriman
arti: }
untuk mengingat
{[Taha: 44]
yaitu: nikmat sebelumnya, maka dia beriman kepada yang diberkahi.}
atau takut
{[Taha: 44]
Ia takut akan azab berikutnya, maka ia beriman kepada Allah, kepada siapa segala sesuatu akan 
terjadi di akhirat
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan tentang mereka:}
Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami takut."
{(2375) Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami takut bahwa Dia akan menguasai kami atau bahwa 
Dia akan mengalahkan kami." (45) Takut: perasaan dalam jiwa yang membangkitkan kekaguman 



pada sesuatu, dan apa yang mereka takutkan?                          
{untuk melampaui kami}
[Taha: 45]
Kelebihan: yaitu: melebihi batas
Kebalikannya adalah fardhu, yang artinya: gagal dalam urusan. Itulah sebabnya mereka 
mengatakan: tengah adalah keutamaan antara kelebihan dan kelalaian
Dan orang-orang yang melampaui mengatakan: seekor kuda berlebihan ketika dia di depan di 
lintasan
Dan mereka berkata: Dia telah memenangkan memimpin, dan mereka biasa meletakkan buluh di 
ujung lintasan, yang akan mereka tempelkan di tanah, dan pengendara yang mengambilnya lebih 
dulu akan menjadi pemenangnya, dan kuda itu jauh. di depan, artinya: ia mendahului batas yang 
telah ditetapkan, bukan hanya mendahului orang lain.
Oleh karena itu, ketika Al-Qur'an berbicara kepada kita tentang batasan, dikatakan sekali:
{Inilah batasan-batasan Allah, maka janganlah kamu melampauinya.}
[Al-Baqarah: 229]
Artinya: Jangan melampaui batas yang telah ditetapkan bagimu, dan lagi-lagi dia berkata:
{Ini adalah batas-batas Allah, jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187]
Dalam analisa, dia berkata:
{Jangan melanggarnya}
[Al-Baqarah: 229]
Berdiri di batas, jangan mendahuluinya, dan di tabu katanya
{Jangan dekati dia}
[Al-Baqarah: 187]
Karena jika Anda mendekatinya, Anda akan jatuh ke dalamnya
Jadi maksudnya
{melebihi kami}
[Taha: 45]
Itu melebihi batas, dan mungkin kita akan membunuhnya sebelum kita mengatakan sesuatu, jadi dia 
akan membunuh kita sebelum kita berbicara dengannya
Dan firman-Nya:
{atau untuk membanjirinya}
[Taha: 45]
Dia tidak cukup dengan membunuh kita, melainkan terlibat dalam hak Tuhan kita, atau mengatakan 
kata-kata yang tidak pantas, seperti yang sebelumnya dia klaim keilahian.
Sudah menjadi kewajiban bagi para penelepon untuk tidak shalat bersama dengan para undangan 
hingga melanggar hak Allah SWT. Oleh karena itu, Allah SWT mendisiplinkan orang-orang yang 
beriman kepadanya dengan kesopanan panggilan dalam menghadapi orang-orang ini, dengan 
mengatakan:
{Dan janganlah kamu menyalahgunakan orang-orang yang menyeru selain Allah, sehingga mereka 
menghina Allah sebagai musuh tanpa ilmu.}
[Ternak: 108]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata: Jangan takut, aku bersamamu}
(/2376) Dia berkata jangan takut, karena Aku bersama kalian berdua, aku mendengar dan melihat 
(46) artinya: Aku tidak akan menyerahkanmu dan tidak akan meninggalkanmu, dan aku 



bersamamu, aku mendengar dan melihat; Karena gerak adalah ucapan yang didengar, atau 
perbuatan yang terlihat, maka yakinlah, karena kami akan menjaga kalian berdua, dan Yang Maha 
Kuasa berfirman:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171-173]
Dan ini adalah salah satu hukum Allah SWT, jadi jika Anda melihat pasukan tentara dikaitkan 
dengan Allah SWT dan dikalahkan, maka ketahuilah bahwa mereka dibubarkan demi Allah, jika 
tidak janji Allah kepada tentara-Nya tidak akan pernah ditinggalkan.
Buktinya adalah apa yang terjadi pada kaum Muslimin di Uhud. Memang benar bahwa umat Islam 
dikalahkan dalam pertempuran ini; Karena mereka menyimpang dari perintah Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, dan melanggarnya ketika dia berkata kepada pemanah: "Jangan 
tinggalkan tempatmu dalam keadaan apa pun." Tetapi begitu mereka melihat tanda-tanda 
kemenangan, mereka meninggalkan tempat mereka dan turun untuk mengumpulkan rampasan. 
Muslim dikalahkan, Islam menang; Karena ketika mereka melanggar perintah Rasul mereka, 
mereka dikalahkan, dan demi Allah, jika mereka menang dengan pelanggaran itu, apakah 
Rasulullah akan memerintahkan setelah itu? Dalam ayat yang kita miliki bersama kita, Kebenaran - 
Diberkati dan Maha Suci Dia - meyakinkan mereka sehingga mereka tidak akan takut, karena 
kekuatan Allah akan melindungi mereka, dan Anda akan campur tangan jika perlu saat Anda 
campur tangan dalam masalah tanggal. dan Jamrah, ketika dia masih muda di rumah Firaun
Kemudian Allah SWT berfirman kepada mereka:
{Jadi mereka datang kepadanya dan berkata: Kami adalah utusan Tuhanmu.}
(/ 2377) Votaah Dan berbicaralah kepada utusan Tuhanmu mengirim kami anak-anak Israel tidak 
boleh menghukum mereka dari Tuhanmu. Kami turunkan sebuah ayat dan salam atas orang-orang 
yang mengikuti petunjuk (47) Kami mencatat di sini bahwa mereka tidak Ausbandah termasuk 
tuduhan ketuhanan sekali, tetapi menunjuk ketuhanan
{seorang utusan Tuhanmu}
[Taha: 47]
Ini adalah getaran kuat yang akan mengguncang Fir'aun, kemudian mereka beralih ke masalah lain, 
yaitu masalah Bani Israil, dan Fir'aun biasa membuat mereka tunduk pada layanannya, menyiksa 
mereka dan membuat mereka keras.
{Kemudian kirimkan bersama kami Bani Israel.}
[Taha: 47]
Kami datang untuk mengambil anak-anak kami dan menyelamatkan mereka dari siksaan ini
{Kami telah membawakanmu sebuah tanda}
[Taha: 47]
Yaitu: keajaiban
{dari Allahmu}
[Taha: 47]
Dan mereka memberinya kata itu lagi
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajari mereka bagaimana memasuki Firaun? Dan bagaimana 
mereka berbicara dengannya tentang sesuatu yang tidak mempengaruhi harga dirinya dan 
keilahiannya?
Bani Israil adalah sisa-sisa Yusuf a.s. dan saudara-saudaranya, ketika mereka datang ke Mesir pada 
zaman Aziz yang membawa Yusuf mendekati harta bumi, sebagaimana firman Allah dalam kisah 
Yusuf:



{Dan raja berkata, Bawa saya sendiri ketika dia belajar dengan kata yang Anda katakan hari ini kita 
telah McCain berkata Amin * Jadikan saya harta yang tinggi, saya Hafeez Mengetahui}
[Yusuf: 54-55]
Dan berkata:
{Dan keselamatan atas orang-orang yang mengikuti petunjuk}
[Taha: 47]
Ini bukan salam; Karena Anda menyapa orang yang mengikuti petunjuk, dan Anda menyerukan 
perdamaian untuknya, dan jika tidak, maka itu adalah akhir dari pidato.
Itulah sebabnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, biasa 
menulisnya dalam buku-bukunya kepada al-Muqawqis, Koptik yang agung, dan kepada Heraclius, 
orang Romawi yang agung, dengan mengatakan: " Assalamu'alaikum, Allah akan memberikan 
pahala dua kali lipat.
Musa dan Harun berkata kepada Firaun:
{Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami}
(/2378) Sesungguhnya, telah diwahyukan kepada kami bahwa siksaan ada pada orang yang berdusta 
dan murtad (48) Maka dia memberikannya di sini masalah terakhir: Kami datang dalam wahyu 
bahwa siapa pun yang berdusta dan murtad, dan artinya adalah siksaan.
{Telah diungkapkan kepada kami}
[Taha: 48]
Yaitu: dari Tuhanmu
Ketika Firaun mendengar perkataan ini, dia suka masuk bersama mereka ke dalam labirin untuk 
menempati mereka, dan memperpanjang argumen untuk mengatur pikirannya, dan untuk 
mempertimbangkan apa yang dia katakan:
{Dia berkata, Siapakah Tuhanmu, Musa?}
(2379) Dia berkata, “Siapa Tuhanmu, Musa?” (49) Dia menyampaikan surat itu kepada kepala asli 
dalam tugas ini, yaitu Musa as
(/2380) Tuhan kami adalah Dia yang memberikan segala ciptaannya dan kemudian diberi petunjuk 
(50) artinya
{Dia memberikan semua ciptaannya}
[Taha: 50]
Artinya: segala sesuatu yang ada, Allah menciptakannya untuk sebuah misi, jadi penciptaannya 
sesuai dengan misi yang untuknya ia diciptakan.
{Kemudian Dia membimbing}
[Taha: 50]
Artinya: membimbing segala sesuatu untuk melaksanakan tugasnya dan memudahkannya
Dan Yang Benar, Maha Suci Dia, yang memberikan segala sesuatu (ciptaannya) disebut, dan yang 
dimaksud dengan itu adalah makhluk, karena makhluk itu adalah sesuatu yang pasti ada zatnya, 
harus ada rupa dan bentuknya, ada warnanya. dan bau, ia memiliki elemen untuk melakukan 
tugasnya.
Maka jika Allah SWT berkehendak menciptakan sesuatu yang telah menetapkan semua itu 
untuknya, maka Dia membentangkan mata agar dapat melihat, hidung agar dapat mencium, dan 
lidah agar dapat mengecap, maka Dia memberi petunjuk segala sesuatu. perintah yang dimaksudkan 
olehnya untuk menyelesaikan tugasnya, tanpa campur tangan siapa pun di dalamnya.
Jika seseorang, yang merupakan kekuatan Yang Mahakuasa, dapat membuat, misalnya, bom waktu, 
dan mengaturnya pada suatu waktu, maka ia melakukan tugasnya secara otomatis tanpa 
pembuatnya menghubunginya.



Kebenaran, Maha Suci-Nya, menciptakan segala sesuatu dan memberdayakan-Nya untuk 
melakukan tugasnya dengan sempurna, otomatis dan naluriah. Anak Adam, bagaimana dia bisa 
menyembunyikan kesalahan saudaranya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Kemudian Allah mengirim gagak melihat bumi untuk menunjukkan kepadanya bagaimana 
menyembunyikan saudaranya berkata Aoelta menjadi seperti lumpuh Hama gagak Vouari 
saudaraku menjadi malu menyesal}
[Tabel: 31]
Bagaimana gagak membuat perbuatan ini? Sebuah keahlian dengan naluri yang Allah ciptakan 
dalam dirinya, dan jika Anda merenungkan keledai yang dengannya mereka menggunakan pepatah 
dalam kebodohan ketika Anda ingin dia menyeberang (saluran) misalnya, Anda melihatnya 
melihatnya dan memperkirakan jaraknya, dan jika dia mampu melewatinya, dia melompat tanpa 
ragu-ragu, dan jika itu di luar kemampuannya, dia mundur, dan tidak maju tidak peduli seberapa 
banyak Anda memukulnya atau saya memaksanya untuk melewatinya, itulah nalurinya.
Oleh karena itu, makhluk-makhluk yang tidak dipilih merasa tidak bersalah; Karena diatur oleh 
naluri, dan tidak memiliki pikiran yang mengundang keinginan, dan tidak memiliki pilihan di antara 
alternatif, seperti pikiran elektronik yang memberi Anda apa yang Anda simpan di dalamnya, tidak 
lebih dan tidak kurang. Dan janganlah kamu mengatakan ini, dan inilah yang membedakan manusia 
dari makhluk lainnya
Demikian juga, Anda melihat binatang itu, jika kenyang, ia menolak untuk makan, dan satu batang 
semanggi pun tidak dapat memakannya tidak peduli seberapa keras Anda berusaha. Sebaliknya, 
seseorang dengan pikiran dan keinginan mengatakan kepada Anda: (Tunjukkan warnanya, Anda 
akan menunjukkan pilar), jadi tidak ada keberatan untuk mencicipi berbagai jenis manisan dan 
buah-buahan setelah makan sampai kenyang. dan seterusnya
Dalam ayat ini Allah SWT berfirman:
{Dia memberikan segala ciptaannya, lalu membimbingnya}
[Taha: 50]
Ambil contoh, telinga, dan bagaimana strukturnya rapat dan cocok untuk menerima suara. Dari luar 
ada kerutan dan penyok yang menerima suara keras, sehingga mengurangi intensitasnya hingga 
mencapai gendang yang tipis dan sunyi, jika tidak suara itu akan memecahkannya dan 
membungkamnya, dan juga menjadikannya bagi Allah untuk mengusir angin bahkan jika itu 
bertiup, Anda tidak menemukan telinga begitu telanjang. sakiti dia
Demikian juga mata, betapa banyak tanda-tandanya bagi Allah, Allah menciptakannya dengan 
takaran, di antara ayat-ayat ini adalah jika suhunya melebihi 12 derajat, itu rusak, dan ujung hidung 
jika melebihi 9 derajat tidak melakukan tugasnya. , meskipun di dalam tubuh ada organ yang 
suhunya 40 derajat, yaitu hati, dan suhu total Bagi seseorang, 37 derajat, itu tetap di daerah dingin 
di mana es seperti di daerah panas, itu tidak tidak naik atau turun kecuali untuk bug atau lesi di 
tubuh
Oleh karena itu: segala sesuatu yang ada diciptakan oleh Allah dengan takaran, hikmah, dan cara 
menjalankan tugasnya, sebagaimana firman-Nya dalam ayat lain:
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Tinggi: 2-3]
Misalnya, lidah telah membuat beberapa puting susu, yang masing-masing memiliki rasa tertentu, 
satu untuk manis, satu untuk pahit, satu untuk gurih, dan seterusnya, dan semuanya dalam ruang 
sempit ini berdekatan dan berdekatan dengan tepat dan tepat. jumlah yang ajaib.
Hidung dan isinya adalah lendir tersuspensi yang tidak mengalir dari Anda, dan bulu-bulu halus, 



agar udara yang dihirup mengalami proses penyaringan dan pengkondisian sebelum mencapai paru-
paru; Oleh karena itu, bulu-bulu di dalam hidung tidak boleh dikurangi; Karena memiliki misi
Otot jantung dan apa yang dikandungnya dari atrium dan ventrikel, dan pintu masuk ke darah, dan 
keluarnya dikontrol secara mekanis dengan ketat, dan tidak berhenti dan tidak pecah selama 140 
atau 120 tahun, ia bekerja secara otomatis bahkan saat Anda sedang tidur , mesin apa yang dapat 
melakukan tugas ini? Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika Dia mengirim 
Musa dan Harun dengan tanda ketulusan mereka kepada Firaun, misi utama mereka adalah untuk 
mengambil Bani Israel dan menyelamatkan mereka dari tirani Firaun.
{Kemudian kirimkan Bani Israil bersama kami dan jangan siksa mereka.}
[Taha: 47]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika menghadirkan masalah iman, menyajikannya dimulai 
dengan bukti, bukti permulaan yang datang dalam firman Yang Mahakuasa:}
Dia berkata, "Tuhan kami adalah yang memberikan segala sesuatu ciptaannya dan kemudian 
membimbingnya."
{[Taha: 50]
Karena, Firaun, yang mengklaim keilahian, harus memiliki orang, dan mereka adalah orang-orang 
seperti dia, dan dia bangga dengan kerajaannya dan uangnya dari tanah Mesir, Nil-nya, dan 
karunianya sampai dia berkata:
{Bukankah bagi saya untuk memerintah di Mesir ketika sungai-sungai ini mengalir di bawah saya?}
[Dekorasi: 51]
Jadi Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Yang Mahatinggi ingin menjawabnya: Apakah Anda ada 
hubungannya dengan penciptaan orang-orang ilahi ini untuk Anda? Apa persamaan posisi Firaun di 
depan argumen ini dengan posisi Nimrod di hadapan Nabi Allah Ibrahim, saw, ketika dia berkata 
kepadanya:
{Tuhanku adalah Dia yang menghidupkan dan mematikan. Dia berkata: Saya dihidupkan dan 
dibunuh.}
[Al-Baqarah: 258]
Al-Namruth tidak menemukan apa-apa selain kontroversi dan tipu daya, jadi dia menggunakan trik 
orang bangkrut, dan datang dengan dua orang dan berkata: Saya menghukum mati ini dan saya 
memaafkan ini; Oleh karena itu, ketika Ibrahim as, merasakan penghindaran dan kontroversi, dia 
memindahkannya ke masalah yang tidak bisa dia hindari.
{Ibrahim berkata, “Allah mendatangkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dari barat, maka 
Allah tercengang.”
[Al-Baqarah: 258]
Jadi, tanggapan terhadap masalah penciptaan pertama adalah bukti bahwa tidak ada yang bisa 
membantah, bahkan Fir'aun sendiri tidak mengklaim bahwa dia menciptakan sesuatu, tetapi 
sombong dan sombong dan mengklaim keilahian hanya atas apa yang tidak dia ciptakan, tidak 
menciptakan dirinya sendiri. , dan tidak menciptakan raja yang dia sayangi.
Karena bukti utama penciptaan adalah bukti yang meyakinkan, Firaun tidak menanggapinya; Jadi 
ketika dia mendengar masalah ini
Dia berkata, "Tuhan kami adalah yang memberikan segala sesuatu ciptaannya dan kemudian 
membimbingnya."
{[Taha: 50]
Dia tidak dapat membantah bukti ini, jadi dia ingin mengambil dialog dari bukti kakek ke masalah 
lain yang dia akan lari, sub-pertanyaan tidak bernilai:}
Dia berkata, Jadi bagaimana dengan abad pertama?



{ (/2381) Dia berkata, "Ada apa dengan abad-abad pertama?" (51) yaitu, ada apa dengan bangsa-
bangsa sebelumnya? Tapi apa hubungan abad-abad awal dengan apa yang kita bicarakan? Kata 
pikiran: itu dipikirkan, kita katakan: itu muncul di pikiran
Yaitu: dengan pikiran saya, dan tidak ada apa-apa selain hal penting yang datang ke pikiran dan 
fokus perasaan
Namun, Musa segera merasakan penghindaran Firaun, dan usahanya untuk melarikan diri dari 
masalah utama, jadi dia menutup pintu untuknya.
(2382) Dia berkata bahwa ilmunya ada pada Tuhanku dalam sebuah kitab, Tuhanku tidak khilaf dan 
tidak lupa. (52) Masalah ini bukan keahlian saya; Karena orang yang ditanya tentang abad-abad 
awal adalah orang yang akan memberi pahala kepada mereka, dan dia harus mengetahui kondisi 
mereka, dan apakah mereka beriman atau tidak. Untuk membalasnya, maka: Ini adalah pertanyaan 
yang tidak memiliki tempat, itu hanya bercanda dan berdebat dan melarikan diri, jadi hanya Allah 
yang mengetahui keadaan abad-abad pertama; Karena Allah-lah yang akan membalasnya
dan arti dari
{dalam sebuah buku}
[Taha: 52]
yaitu, catatlah dalam sebuah buku, yang diberitahukan kepada para malaikat yang mengendalikan 
suatu masalah; Agar mereka dapat menjalankan misi yang telah Allah buat untuk mereka, dan tidak 
dimaksudkan dari kitab bahwa Allah mengetahuinya dan mengetahui apa yang ada di dalamnya; 
Karena Allah adalah
{Tuanku tidak salah atau lupa}
[Taha: 52]
Kemudian Musa mengembalikannya ke masalah pertama, masalah penciptaan, tetapi secara rinci:
{Siapa yang membuat bumi tempat lahirmu}
(/ 2383), di mana Anda membuat bumi tempat lahir dan kawat Anda jalan dan menurunkan air dari 
langit Vokrzina pasang berbagai tanaman (53) buaian: boot dan persiapan hal yang baik untuk 
misinya, seperti yang Anda lakukan di tempat tidur Anda sebelum Anda tidur, dan apa yang disebut 
kasur bayi cradle; Karena Anda mempersiapkannya untuknya, membuatnya bugar, dan singkirkan 
darinya apa yang membuatnya khawatir atau kesal, sehingga ia dapat beristirahat di buaiannya dan 
beristirahat.
Dan Anda harus melakukan tugas ini untuknya; Karena dia hidup dengan insting Anda, kecuali 
instingnya disiagakan untuk hal-hal seperti itu, dan dia melakukannya sendiri; Karena itu, selama 
periode ini, Anda perlu merawatnya, membesarkannya, dan merawatnya
arti
{Dia membuat bumi tempat lahirmu}
[Taha: 53]
Artinya: Luruskan dan ratakan agar sesuai dengan kehidupan dan penghidupanmu di atasnya
Arti dari buaian bukanlah untuk membuatnya rata, melainkan untuk membuatnya rata untuk 
tujuannya. Jika tidak, ada gunung, ketinggian, dan lembah di bumi, dan tanpanya, kita tidak akan 
bisa hidup di atasnya.
Misalnya, di dataran datar, kita menemukan jalan yang datar dan lurus, sedangkan di daerah 
pegunungan berliku-liku; Karena itu hanya seperti itu, dan memiliki keuntungan memutar bahwa 
Anda tidak menghadapi matahari untuk waktu yang lama, melainkan berkisar antara menghadap 
matahari sekali dan bayangan lain waktu.
Dan sebelumnya sudah kami berikan contoh pengait yang kami buat dari besi. Jika kita 
membuatnya lurus, itu tidak akan melakukan tugasnya. Jadi, kelurusannya adalah bengkok, maka 



Anda berkata: Saya luruskan agar ia melakukan tugasnya, dan jika lurus, itu tidak akan menarik hal 
yang dimaksudkan untuk menariknya.
Jadi: Kami mengatakan penyesuaian: membuat sesuatu sesuai dengan tujuannya, apakah itu 
moderasi atau bengkok, apakah itu mati atau tegak.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Dia telah mengambil jalan untuk Anda di dalamnya}
[Taha: 53]
Artinya: jalan beraspal yang membawa Anda ke tugas Anda dengan mudah
Kawat: artinya pendapatan, dan itu datang dalam bentuk transitif, dengan mengatakan: Anu 
mengambil jalan
Mahakuasa berkata:
{apa yang membawamu ke Saqr}
[Ama: 42]
Teman bicara sedang dalam perjalanan di Saqr, artinya: mereka masuk, dan dia berkata:
{Masukkan tanganmu ke dalam saku}
[Cerita: 32]
yaitu: masukkan itu
Jadi Anda melampauinya ke objek intrinsik atau objek di dalamnya, jadi dia berkata:
{Dan Dia telah mengambil jalan untuk Anda di dalamnya}
[Taha: 53]
Transitif
Jadi: objeknya dulu adalah perilakunya, dan sekali perilakunya adalah
Dan ketika Anda berjalan di jalan gurun, Anda menemukan mereka berbeda sesuai dengan 
kapasitas berjalan di dalamnya, beberapa di antaranya sempit seperti kaki untuk satu orang, dan 
beberapa di antaranya luas untuk dilalui unta atau mobil.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Dia menurunkan air dari langit, kemudian Kami keluarkan dengan air itu berpasang-pasangan 
tumbuh-tumbuhan.}
[Taha: 53]
Ini juga dari masalah penciptaan, yang tidak diklaim oleh siapa pun; Karena itu adalah klaim yang 
ditolak terhadap penggugatnya, Anda, yang mengklaim keilahian, mengeluarkan sesuatu untuk 
kami dari itu, menunjukkan kepada kami jenis tanaman yang tidak akan mampu, dan dengan 
demikian argumen diperlukan untuknya.
Sama seperti air yang turun dari langit, tidak ada seorang pun yang bekerja di dalamnya, tetapi 
ketika tanaman keluar, kita mungkin memiliki pekerjaan seperti membajak, menabur, menyiram, 
dan sebagainya, tetapi pekerjaan ini berasal dari alasan bahwa Allah menciptakan. untuk kamu; 
Oleh karena itu, ketika dia berbicara tentang air, dia berkata: "Turunlah" agar tidak ada yang bisa 
memasukinya, dan ketika dia berbicara tentang mengeluarkan tanaman, dia berkata, "Kami 
mengeluarkannya" karena memiliki banyak kualitas yang membantu dalam prosesnya. 
membawanya keluar, seolah-olah kebenaran - Diberkati dan Mahakuasa - menghormati dan 
menghargai pekerjaan kausal Anda.
Baca ayatnya:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau apakah kami 
petani?}
[Insiden: 63-64]
Jadi buktikan pekerjaan mereka, dan hargai usaha mereka, tetapi ketika Anda membajak, dari mana 



Anda mendapatkan benihnya? Jika Anda mengikuti rantai benih suku, Anda akan berakhir dengan 
tanaman yang tidak memiliki preseden.
Seolah-olah Anda menelusuri rantai umat manusia, Anda akan menemukan bahwa itu berakhir 
dengan seorang ayah, yang tidak memiliki ayah selain Dia yang menciptakannya.
Dan Anda, setelah Anda melemparkan benih ke tanah dan menyiramnya, apakah Anda memiliki 
trik untuk berkecambah dan menumbuhkannya hari demi hari? Anda meraihnya dan menariknya 
untuk tumbuh? Atau apakah itu kemampuan yang mampu?
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Tinggi: 2-3]
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Jika Kami ingin, Kami akan membuatnya hancur.}
[Insiden: 65] Jika ini adalah keahlianmu, maka lindungilah
Seperti yang terjadi dengan Qarun ketika dia berkata tentang karunia Allah:
{Saya hanya diberi ilmu}
[Zumar: 49]
Maka selama urusannya seperti ini, maka lindungilah, Qarun, dengan ilmu yang kamu miliki. 
Ketika Allah menyebabkan bumi tenggelam bersamanya dan rumahnya, ini menunjukkan bahwa 
dia berbohong dalam pernyataannya.
Kita perhatikan dalam ayat:
{Kami membuatnya hancur}
[Kejadian: 65]
Hal ini dikonfirmasi oleh lam, mengapa? Karena Anda memiliki kecurigaan bekerja dalam masalah 
transplantasi, itu mungkin menggoda Anda dan membuat Anda enggan untuk menerimanya
Tetapi ketika dia berbicara tentang air, dia berkata:
{Sudahkah Anda mempertimbangkan air yang Anda minum * apakah Anda menurunkannya dari 
beban, atau kami yang menurunkannya dari tubuh?}
[Insiden: 68-70]
demikian tanpa konfirmasi; Karena itu adalah masalah yang tidak ada yang mengklaim untuk 
dirinya sendiri
Dan Yang Mahakuasa berkata:
pasangan berbagai tanaman
{[Taha: 53]
Dia tidak mengatakan: hanya tanaman
tetapi berpasangan; Karena Allah SWT menginginkan segala sesuatunya berlipat ganda, dan 
reproduksi harus dilakukan dari dua pasangan: laki-laki dan perempuan
Dan sama seperti manusia bereproduksi, begitu juga makhluk lainnya; Karena Kebenaran - Maha 
Suci dan Maha Suci Dia - menciptakan bumi dan menetapkan di dalamnya rezekinya, dan rezeki ini 
harus mencukupi semua orang yang hidup di bumi ini.
Jika tanahnya menyempit, dan tidak menghasilkan cukup untuk kita, dan orang-orang kelaparan, 
maka beri tahu kita bahwa kita manusia telah gagal dalam mereklamasi dan mengolah tanah; Oleh 
karena itu, ketika kami kekurangan makanan, kami pergi ke padang gurun untuk mengambilnya 
kembali, dan sekarang mulai berbuah dan kami melihat kebaikannya.
Dan laki-laki dan perempuan tidak hanya pada tumbuhan, tetapi pada segala sesuatu yang 
diciptakan Allah:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri 



mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Pernikahan ada dalam segala hal, disadari atau tidak, bahkan pada benda mati, ada negatif dan 
positif, elektronik dan ion di dalam atom, jadi semakin banyak orang berlipat ganda, semakin 
banyak memberi.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dari tanaman yang beragam
{[Taha: 53]
Macam-macam, seperti: sakit jamak sakit, berbagai jamak berserakan
Itu berarti banyak hal yang berbeda dan tersebar, tidak hanya pada spesies, tetapi pada spesies yang 
sama ada perbedaan
Misalnya, jika Anda pergi ke pasar kurma di kota Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarga dan para sahabatnya, Anda akan menemukan banyak jenis, berbagai bentuk, rasa dan 
ukuran, semuanya dengan satu nama: kurma.
Jadi jika Anda mempertimbangkan jenis tanaman lainnya
Kemudian Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - menyebutkan alasan produksi tanaman:}
makan dan beri makan ternakmu
{(2384) Makanlah dan peliharalah ternakmu, karena pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang diharamkan. , lalu air, lalu udara
Anda membutuhkan makanan, dan Anda dapat bersabar dengannya selama sebulan berdasarkan apa 
yang disimpan dalam tubuh Anda dari lemak dan daging, dari mana tubuh diberi makan jika terjadi 
kehilangan makanan; Karena ketika Anda makan, Anda mengkonsumsi sebagian makanan dalam 
gerakan Anda, kemudian sisanya disimpan dalam bentuk lemak, yang merupakan gudang makanan 
di dalam tubuh.
Oleh karena itu, ketika guru kita Zakaria, saw, ingin mengungkapkan kelemahannya, dia berkata:
{Tuhan, saya, dan tulangnya berasal dari saya}
[Maryam: 4]
Oleh karena itu, Anda sering menemukan bahwa makanan kerasukan; Karena Anda bersabar 
dengannya untuk waktu yang lama yang memungkinkan Anda untuk menipu dalam permintaannya, 
atau memungkinkan orang lain untuk membantu Anda ketika dia tahu bahwa Anda terjebak dan 
lapar
Adapun air, jangan bersabar lebih dari tiga sampai sepuluh hari. Sangat sedikit yang memiliki air 
untuk siapa pun
Adapun udara, jangan bersabar dengannya lebih dari satu napas. Adalah dari rahmat Allah kepada 
hamba-hamba-Nya bahwa Dia tidak memiliki udara untuk siapa pun. Jika tidak, jika pemilik udara 
marah kepada Anda, dan mencegahnya dari Anda, Anda akan mati sebelum Dia puas dengan Anda, 
dan tidak ada waktu untuk menipu dalam mencarinya.
Dan firman-Nya:
{Dan merawat ternakmu}
[Taha: 54]
Karena itu juga butuh rezeki, dan Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Kemakmuran untuk Anda dan ternak Anda}
[Sengketa: 33]
Maka semua orang menginginkannya menjadi kenikmatan manusia yang kepadanya Allah telah 
menundukkan seluruh alam semesta ini
Dan firman-Nya:



{Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang diharamkan.}
[Taha: 54]
Ayat: keajaiban
Dan larangannya: jamak dari nuh, seperti jamak qirb: qirb
Dan larangannya: intelek, dan Allah SWT juga menyebut mereka al-Albab, dan oleh mereka proses 
pengelolaan dalam pilihan selesai.
Dan pikiran berasal dari pikiran yang dengannya hewan itu rasional sehingga tidak menyimpang 
dari Anda, dan demikian juga pikiran tidak diciptakan untuk Anda menyebarkannya sesuka Anda, 
tetapi untuk merasionalisasi naluri Anda, dan mengendalikannya sesuai dengan sejauh mana misi 
mereka dalam hidup Anda, naluri makan, misalnya, untuk kelangsungan hidup, dan sesuai dengan 
tingkat energi tubuh, jika meningkat, itu adalah keserakahan yang merusak.
Keingintahuan telah dibuat untuk melihat alam semesta dan mengungkapkan rahasianya dan tanda-
tanda Allah di dalamnya, jadi Anda tidak boleh melampaui itu, dan memata-matai ciptaan Allah
Pikiran juga disebut melarang, karena mereka melarang wudhu seperti itu
Oleh karena itu, manusia harus memiliki pikiran yang memahami nalurinya, sehingga nalurinya 
tidak melampaui tugas yang diberikan kepadanya, dan menghentikannya pada batas yang 
diperlukan. Anda tidak sendirian di alam semesta? Bagaimana jika orang lain melepaskan nafsu 
mereka? Pikiran telah disebut inti, untuk merujuk kepada Anda realitas segala sesuatu, bukan 
kulitnya, dan untuk berpandangan jauh ke depan.
Dan pikirkan lebih dalam tentang berbagai hal
Ketika dia memerintahkan Anda untuk memberikan sesuatu dari karunia Anda kepada orang 
miskin, pemikiran dangkal Anda mengatakan: Tidak, bagaimana saya bisa lelah dan berkeringat 
dalam mengumpulkannya, lalu memberikannya kepada orang miskin? Dan dia tidak melakukan 
apa-apa? Ketika Anda menggali lebih dalam untuk memahami kebijaksanaan dari masalah ini, 
Anda akan menemukan bahwa Kebenaran - Terberkati dan Maha Suci Dia - berkata kepada Anda: 
Berikan kepada yang membutuhkan sekarang dan Anda mampu sehingga jika Anda membutuhkan 
Anda menemukan seseorang untuk memberi Anda, orang kaya bisa jadi orang miskin sabar, atau 
orang yang tepat sakit, atau orang kuat lemah, karena ini adalah sunnah yang beredar dalam 
penciptaan. pada mereka
Dan ketika Anda melihat Syariah yang membatasi keinginan Anda, jangan lupa bahwa itu juga 
membatasi orang lain dengan cara yang sama dan dengan biaya yang sama.
Ketika dia berkata kepadamu: Jangan melihat hal-hal yang diharamkan orang ketika kamu seorang 
individu, dia dalam masalah yang sama dan dia telah memerintahkan semua orang untuk tidak 
melihat hal-hal sucimu.
Demikianlah, Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, membuat mesin pikiran ini, 
bukan untuk memujanya di alam semesta, tetapi untuk mengendalikan naluri dan perilaku kita, dan 
menjaganya dari keganasan hawa nafsu, sehingga masyarakat menjadi moderat dan anggota akan 
damai.
Jika tidak, jika Anda membiarkan diri Anda mencuri, maka izinkan orang lain mencuri dari Anda!! 
Jadi: Adalah kepentingan Anda untuk memiliki legalisasi yang menghentikan Anda, dan metode 
yang mengatur hidup Anda dan kehidupan orang lain.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Darinya kami menciptakan Anda, dan ke dalamnya kami akan memulihkan Anda.
{(2385) Darinya Kami menciptakan Anda dan ke dalamnya Kami akan mengembalikan Anda 
kepadanya dan darinya Kami akan mengeluarkan Anda di lain waktu.
Dan berkata:



{Yang}
[Taha: 55]
Yaitu, dari tanah yang sebelumnya dia katakan:
{Siapa yang membuat bumi tempat lahirmu}
[Taha: 53]
Kemudian dia menyebutkan kepada kami dengan bumi tiga tahap:
{Darinya kami menciptakan Anda, dan ke dalamnya kami akan membawa Anda kembali, dan 
darinya kami akan mengeluarkan Anda di lain waktu.}
[Taha: 55]
Dalam ayat lain, ia menyebutkan tahap keempat, dengan mengatakan:
{Di dalamnya kamu hidup, dan di dalamnya kamu akan mati, dan darinya kamu akan diusir.}
[Bea Cukai: 25]
Jadi, tahapan itu ada empat: darinya Kami ciptakan kamu, di dalamnya kamu hidup, dan di 
dalamnya kamu akan kembali dengan kematian, dan darinya Kami akan mengeluarkan kamu 
dengan kebangkitan.
Allah SWT berfirman:
{dari situ kami menciptakan Anda}
[Taha: 55]
Penciptaan dibagi menjadi dua bagian: ciptaan primer, dan ciptaan sekunder. Penciptaan utama di 
Adam, saw, diciptakan dari tanah liat, yang berarti: dari bumi.
Kemudian ciptaan kedua, dan itu berasal dari prokreasi, dan jika ciptaan pertama berasal dari tanah 
liat, maka segala sesuatu yang muncul darinya dianggap demikian. Karena itu yang pertama
Kita dapat mengarahkan ucapan ke arah lain, dan kita berkata: Reproduksi dihasilkan dari mikroba 
jantan dan telur betina, dan ini berasal dari makanan dan minuman, dan asalnya juga dari bumi.
Jadi: Anda berasal dari bumi, dengan atau tanpa perantara
Dan jika masalah penciptaan ini adalah masalah metafisik, maka Sang Pencipta telah meninggalkan 
dalam pikirannya yang mencari dan mempertimbangkan alam semesta, dan memberi kita bukti 
kebenaran masalah ini. Untuk membuktikan dengan penelitian analitis ini keabsahan masalah 
penciptaan yang diberitahukan oleh Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung
Dan berkata:
{Dan di dalamnya kami akan membawa Anda kembali}
[Taha: 55]
Ini adalah tahap menonton, karena setiap orang dari kita yang meninggal, kita menguburnya di 
dalam tanah; Itulah sebabnya penyair berkata: Jika Anda muak dengan kehidupan, maka kembalilah 
ke bumi dan tidur dengan aman dari Wasabhi, atau apakah saya tunduk kepada Anda dari ibu yang 
meninggalkan Anda untuk lelah, karena setelah kematian, bumi mati sendirian, dan orang yang 
paling dekat dengan manusia tidak terburu-buru kepadanya. Anda dapat menahan perpisahannya 
untuk satu malam, Anda tidak tahan dengan kehadirannya sekarang, tetapi Anda bergegas dia ke ibu 
aslinya (bumi)
Ini karena tubuh, setelah jiwa pergi darinya, dengan cepat berubah menjadi bangkai yang tak 
tertahankan, bahkan dari ibunya dan orang-orang terdekatnya. Adapun bumi, ia merangkulnya dan 
menyerap semua kerusakan yang dikandungnya.
Salah satu keajaiban dalam menghancurkan struktur manusia dengan kematian adalah bahwa hal itu 
terjadi berlawanan dengan konstruksinya. Ketika Sang Pencipta Yang Mahakuasa berbicara tentang 
penciptaan pertama manusia, Dia berkata: Dia diciptakan dari debu, dari tanah liat, dari lumpur tua, 
dan dari tanah liat seperti tembikar.



Dan kami berkata: Ini semua adalah fase dari satu zat, kemudian setelah itu Sang Pencipta 
meniupkan ke dalamnya Roh, dan kehidupan memasukinya.
Jika kita merenungkan kematian, kita akan menemukannya dalam kebalikan dari pengaturan ini, 
sama seperti jika Anda membangun sebuah bangunan dari beberapa lantai, maka lantai terakhir 
adalah bangunan dan yang pertama dihancurkan.
Demikian pula kematian seseorang diawali dengan keluarnya ruh yang ditaruh di tempat lain, 
kemudian badannya mengeras dan (kabur) seperti tanah liat, lalu fitnah, dan berbau seperti lumpur 
tua, kemudian air di dalamnya menguap, dan selebihnya. unsur-unsurnya larut, berubah menjadi 
debu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan darinya kami akan membawa Anda keluar dari waktu ke waktu
{[Taha: 55]
yaitu: lagi-lagi dengan kebangkitan pada hari kiamat, dan pengusiran ini memiliki sistem khusus 
yang berbeda dengan pengusiran pertama; Karena itu akan dimulai dengan kembalinya jiwa, dan 
kemudian tubuh akan selesai untuk itu
Ini semua adalah masalah kosmik yang dilemparkan ke Firaun yang menghalangi dia dari klaim 
keilahiannya, dan keilahian membutuhkan makhluk ilahi. Tidak ada seorang pun yang layak 
disembah dan disembah kecuali dia yang memiliki keilahian terlebih dahulu, dan dalam peribahasa: 
(Dia yang makan sepotong saya mendengar kata-kata saya)
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami telah menunjukkan kepadanya tanda-tanda Kami
{(/2386) Dan Kami menunjukkan kepadanya semua tanda-tanda Kami, tetapi dia berbohong dan 
menolak (56) Ayat: hal-hal aneh, seperti yang kami katakan: Fulan adalah tanda kecerdasan, tanda 
kebaikan, tanda kemurahan hati.
Artinya: Ini aneh dalam babnya, dan sebelumnya kami telah membagi ayat-ayat Allah menjadi: 
ayat-ayat kosmik seperti matahari dan bulan, dan ayat-ayat untuk membuktikan keikhlasan para 
rasul, yang merupakan mukjizat dan ayat-ayat Al-Qur'an. an, yang disebut pembawa keputusan.
Tetapi tanda-tanda Allah – Yang Maha Perkasa dan Maha Agung – banyak dan tidak terhitung, jadi 
apakah yang dimaksud di sini bahwa Firaun melihat semua tanda-tanda Allah? Tidak; Karena yang 
dimaksud di sini adalah ayat tambahan, yaitu sembilan ayat yang dijadikan dalil oleh Allah atas 
Musa dan Harun, serta bukti keikhlasan mereka, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan Kami berikan kepada Musa sembilan tanda yang jelas}
[Al-Isra: 101]
Mereka adalah: tongkat, tangan, banjir, belalang, kutu, katak, darah, tahun, dan kekurangan buah.
Inilah tanda-tanda yang Allah tunjukkan kepada Fir'aun
Dan perguruan tinggi dengan mengatakan:
{Semua Ayat Kami}
[Taha: 56]
kuliah tambahan
Yaitu: semua ayat yang berhubungan dengannya seperti yang kamu katakan kepada anakmu (Aku 
telah membawakan segalanya untukmu), dan itu tidak berarti bahwa kamu membawakannya semua 
yang ada, tetapi itu adalah fakultas tambahan yang berarti semua yang kamu butuhkan.
Namun, hasilnya adalah
{Jadi dia berbohong dan menolak}
[Taha: 56]
Kebohongan: berarti menganggapnya sebagai kebohongan, dan kepalsuan adalah pernyataan yang 



tidak memiliki realitas, dan penolakannya terhadap Musa adalah alasan nenek moyangnya.
{dan ayahku}
[Taha: 56]
Dia menolak untuk percaya pada apa yang dibawa Musa
Dan jika kita membahas Firaun dalam penyangkalannya terhadap Musa ketika dia berkata:
{Tuhan kami adalah Dia yang memberikan segala sesuatu ciptaannya dan kemudian 
membimbingnya}
[Taha: 50]
Mengapa kamu berbohong, Firaun? Allah SWT berfirman: Saya menciptakan alam semesta ini dan 
apa yang ada di dalamnya, dan tidak ada yang datang untuk menentang perkataan ini, atau 
mengklaimnya untuk dirinya sendiri, bahkan Anda, yang mengklaim keilahian, tidak mengklaim 
penciptaan sesuatu, maka itu adalah kasus yang diterima oleh Sang Pencipta Yang Maha Kuasa dan 
tidak ada yang membantahnya, maka Anda - kemudian pendusta dalam penolakan Anda terhadap 
Musa, dan nenek moyang Anda percaya padanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah Anda datang kepada kami untuk mengusir kami dari tanah kami?}
(2387) Dia berkata: Apakah Anda datang kepada kami untuk mengusir kami dari tanah kami 
dengan sihir Anda, hai Musa? (57) Orang Mesir hidup di masa lalu di tepi sungai Nil; Itulah 
sebabnya mereka berkata: Mesir adalah hadiah dari Sungai Nil, bahkan jika air surut, mereka 
menabur benih dan menunggunya sepanjang tahun, mereka tidak memiliki pekerjaan untuk 
disibukkan, dan kehidupan yang monoton ini membuat mereka terbiasa dengan kemalasan. , tetapi 
mereka menyukai tempat ini, dan jika saya memberi tahu salah satu dari mereka: Tinggalkan tanah 
ini selama satu atau dua hari. Dua hari, dia marah padamu
Itulah sebabnya Firaun mengambil keuntungan dari hubungan rakyatnya dengan tanah Mesir, dan 
mencoba untuk memusuhi orang-orang yang dia wakili sebagai dewa, untuk memusuhi mereka 
melawan Musa dan Harun.
{Apakah kamu datang untuk mengusir kami dari tanah kami dengan sihirmu, Musa?}
[Taha: 57]
Di sini orang-orang memberontak, bukan karena ancaman keilahian Firaun, tetapi untuk membela 
kepentingan ekonomi mereka dan apa yang mereka manfaatkan di tepi Sungai Nil yang diberkati 
ini, yang tidak membahayakan mereka dalam banjir atau penurunannya. waktu
Dengan demikian, Firaun mengalihkan medan perselisihan dengan Musa dan Harun kepada 
kawanannya, sehingga masalah menjadi antara Musa dan Harun dan antara rakyat Firaun; Karena 
dia takut dengan perkataan Musa dan masalah yang dia sampaikan, jika orang-orang memahaminya, 
mereka mengungkap kepalsuannya, menggertaknya, memberontak melawan pemerintahannya, dan 
menolak keilahiannya kepada mereka, maka dia membuat mereka menjadi pihak ini. sengketa.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi biarkan kami membawakanmu keajaiban seperti itu}
(/2388) Maka kami akan membawakanmu sihir seperti itu, maka buatlah janji di antara kami dan 
kamu bahwa kami tidak akan melanggarnya, kami adalah salah satu cabangnya (58). jadi dia 
berkata
{Jadi biarkan kami membawakanmu keajaiban seperti itu}
[Taha: 58]
Dan nama ini salah sehubungan dengan Musa, bahkan jika itu benar untuk orang-orang Firaun
Jadi apa perbedaan antara apa yang dibawa Musa dan apa yang dibawa oleh orang-orang Firaun? 
Sihir tidak mengubah realitas suatu hal, melainkan hal itu tetap apa adanya, dan sihir adalah untuk 



yang melihat, yang melihat hal-hal yang bukan apa adanya, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Mereka menyihir mata orang-orang}
[Al-A'raf: 116]
Ketika para penyihir melemparkan tali mereka, mereka adalah tali dalam kenyataan, dan jika yang 
melihatnya melihat mereka ular dan ular berlari, adapun tongkat Musa ketika dia melemparkannya, 
itu berubah menjadi ular yang nyata, dengan bukti bahwa ketika dia melihatnya juga. , dia takut 
akan hal itu.
Dan berkata:
{Jadi buatlah janji di antara kami dan Anda bahwa baik kami maupun Anda tidak melanggar.}
[Taha: 58]
Artinya: Kami menyepakati tanggal yang tidak akan kami lewatkan
{tidak ada tempat lain}
[Taha: 58]
yaitu: datar; Karena itu akan menjadi tontonan bagi semua orang, sehingga cermin dari kacamata 
akan sama, sehingga tidak ada yang akan dibutakan.
Atau (bersama) artinya: baik untuk kami maupun untuk Anda, seperti yang kami katakan: Kami 
bertemu di tengah jalan, baik saya lelah maupun Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata: Penunjukan Anda adalah Hari Perhiasan}
(2389) Dia berkata, "Penunjukanmu adalah Hari Perhiasan, dan orang-orang akan dikumpulkan di 
pagi hari." tangan
Dan Firaun menentukan tempat itu, dan dia berkata,
{tidak ada tempat lain}
[Taha: 58]
Masih ada waktu untuk menyelesaikan acara; Jadi Musa mengidentifikasinya, dengan mengatakan:
{Penunjukan Anda adalah Hari Perhiasan}
[Taha: 59]; Karena peristiwa hanya berlangsung pada waktu dan tempat
Karena itu, kami tidak mengatakan: Kapan Allah atau: Di mana Allah? Kebenaran - Maha Suci dan 
Maha Suci Dia - bukanlah suatu peristiwa, dan kapan dan di mana ia diciptakan oleh Allah SWT, 
bagaimana waktu atau tempat dapat mendefinisikannya? Dan Musa berkata
{Penunjukan Anda adalah Hari Perhiasan}
[Taha: 59]
Dan dia tidak mengatakan: Pada hari Senin atau Selasa, misalnya, dan Hari Perhiasan adalah hari di 
mana semua penduduk Mesir berkumpul.
Dan hakim tidak menjatuhkan penilaian tentang masalah perpajakan sampai setelah dia melihat 
Nilometer, dan jika dia melihatnya memenuhi tanah negara, dia menentukan pajak, jika tidak maka 
tidak.
Tetapi mengapa Musa memilih hari khusus ini? Mengapa tidak mengatur hari lain? itu; Karena 
Musa -alaihissalam - benar-benar yakin akan pertolongan Allah untuknya, dan dia ingin skandal 
Firaun terungkap ke publik, dan di tengah-tengah pertemuan ini. Pertemuan seperti itu adalah 
kesempatan yang tidak dilewatkan oleh Musa; Karena jiwa pada hari ini bahagia dan santai, karena 
lebih dekat dalam kebahagiaan untuk menerima kebenaran daripada di waktu lain
Dan berkata:
{Dan orang-orang itu harus dikumpulkan di pagi hari.}
[Taha: 59]



Yaitu: Dahin, dan hari perhiasan boleh di pagi hari, atau di penghujung hari, tetapi Musa mampu 
dan yakin akan kemenangan, dia ingin pertemuan ini berlangsung di siang hari bolong, sehingga 
semua orang bisa menyaksikan. dia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Firaun berbalik dan mengumpulkan}
(/2390) Jadi Firaun mengambil alih dan mengumpulkan plotnya dan kemudian datang (60) Dia 
mengambil alih: yaitu: dia meninggalkan Musa dan pergi untuk mengurus urusannya
{Jadi dia mengumpulkan plotnya}
[Taha: 60]
Al-Kidd: Ukuran tersembunyi dari lawan, dan ukuran tersembunyi di sini bukanlah tanda kekuatan, 
melainkan tanda kelemahan; Karena itu adalah kekuatan baginya untuk menghadapi dengan jelas, 
seperti orang yang memberi racun pada yang lain karena dia tidak mampu menghadapinya.
Jadi: kejahatan adalah tanda kelemahan; Oleh karena itu, kami memahami dari apa yang dikatakan 
Yang Mahatinggi tentang wanita:
{Sungguh, plotmu bagus}
[Yusuf: 28]
Itu bukan bukti kekuatan seorang wanita, melainkan tanda kelemahannya, karena sama seperti 
rencana mereka yang hebat, begitu pula kelemahan mereka.
arti
{Jadi dia mengumpulkan plotnya}
[Taha: 60]
Dia mengalihkan pikirannya pada warna yang berbeda dari plot, untuk memilih dari mereka apa 
yang terbaik untuk lawannya, seperti yang datang dalam ayat lain tentang Nuh, saw.
{Kemudian kumpulkan pesanan Anda.}
[Younes: 71]
Seolah-olah masalah yang dia bicarakan membutuhkan banyak sudut pandang: apakah kita 
melakukan ini, atau apakah kita melakukan itu? Kemudian dia menyimpulkan dari konsultasi ini 
dengan pendapat yang menggabungkan semua kemungkinan, sehingga tidak ada yang 
mengejutkannya setelah dia merawat semua wajah.
Artinya: Menyetujui rencana yang jelas yang menyatukan pandangan Anda saat mencapai tujuan
Dan dari itu, Yang Mahakuasa berfirman dalam kisah Yusuf, saw:
{Dan mereka dengan suara bulat setuju bahwa mereka harus menempatkan dia tanpa adanya 
lubang.}
[Yusuf: 15]
Artinya, mereka menyetujui pendapat ini, dan mereka sepakat dengan pendapat itu, setelah salah 
satu dari mereka berkata:
{Bunuh Joseph atau buang dia ke tanah}
[Yusuf: 9], pendapat terakhir adalah bahwa mereka harus menempatkannya tanpa adanya dahi
Mereka berada dalam keadaan dinasti kenabian, yang sifatnya tidak berakar pada kejahatan; Oleh 
karena itu, kejahatan mereka berkurang, dari pembunuhan menjadi dilemparkan ke dalam labirin 
bumi, hingga bahaya sekecil apa pun, untuk melemparkannya ke penjara bawah tanah, dan ini 
adalah karakteristik orang-orang baik. Pukul dia, atau potong dia, tetapi peluru membunuhnya, dan 
itu meningkatkan kejahatannya
Kemudian mereka mengharapkan keselamatannya, dan berkata:
{ambil beberapa mobil}
[Yusuf: 10]



Kemudian Allah SWT berfirman tentang Fir'aun:
{kemudian mereka datang}
[Taha: 60]
Yaitu: tanggal yang telah ditentukan sebelumnya, di suatu tempat dan waktu, telah tiba
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang fakta hari ini, mengatakan:
{Musa berkata kepada mereka: Celakalah kamu!}
(/ 2391), Musa berkata kepada mereka dan meninju tidak berbohong terhadap Allah Visankm Sedih 
kecewa rubrik (61) ketika dia melihat Musa, para penyihir ingin memperingatkan mereka bahwa 
mereka datang ke sana, dan memberi mereka hal-hal terlarang mencegah mereka, Vzlm bahwa 
Tuhan mereka akan meminta pertanggungjawaban mereka seperti yang Anda katakan kepada 
seseorang, Anda lihat Datang ke kejahatan, jika Anda melakukan ini saya akan melaporkan Anda ke 
polisi, dan Anda akan dihukum dengan ini dan itu, dan mengingatkan dia tentang konsekuensi dari 
kejahatannya
{Jangan mengarang kebohongan tentang Allah}
[Taha: 61]
Dia memalsukan, yaitu, dia datang dengan pembohong, yang dengan sengaja berbohong
{Dia akan melenyapkanmu dengan siksaan}
[Taha: 61]
Artinya: Dia akan melenyapkanmu dengan azab dunia sebelum azab akhirat
{Dan dia kecewa dengan mereka yang mengarangnya}
[Taha: 61]
yaitu: hilang
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka memperdebatkan masalah mereka di antara mereka sendiri}
(2392) Jadi mereka memperdebatkan urusan mereka di antara mereka sendiri dan menangkap 
percakapan rahasia. (62) Tampaknya Musa mengintimidasi mereka dengan mengatakan:
{Celakalah kamu, jangan mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, karena Dia akan menaungi 
kamu dengan siksaan}
[Taha: 61]
Itu mempengaruhi dan menakuti mereka
{Mereka memperdebatkan masalah mereka}
[Taha: 62]
Mereka menawar dan bertukar pendapat
{Dan mereka menangkap rahasianya.}
[Taha: 62]
Mereka berbicara secara rahasia, dan ini adalah bukti ketakutan mereka terhadap perkataan Musa, 
dan bukti kesediaan mereka untuk berbuat baik, tetapi pendapat mereka akhirnya melanjutkan 
perlombaan sampai akhir.
(/ 2393) mengatakan bahwa dua Sahran ingin Akhrjacm dari tanah Anda dan Bsharhama Ivhba 
Boutraguetkm optimal (63) Para ilmuwan berhenti lama tentang ayat ini, karena dua bacaan (jika 
dua) dengan tenang (jika) dan yang lainnya (jika ini) menekankan
Dan bacaan yang kita baca adalah bacaan Hafs
{Sesungguhnya, keduanya adalah penyihir}
[Taha: 63]
Dan (jika) bersyarat jika saya masuk ke dalam kata kerja, seperti yang kita katakan: Jika Zaid 
mengunjungi saya, saya akan menghormatinya, dan itu datang dengan makna negatif, seperti dalam 



firman Yang Mahakuasa:
{Orang-orang di antara kamu yang menunjukkan kepada istrinya bahwa mereka bukan ibu mereka. 
Ibu mereka tidak lain adalah mereka yang melahirkan mereka.}
[Argumen: 2]
Artinya: Ibu mereka hanyalah yang melahirkan mereka
Juga dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya, keduanya adalah penyihir}
[Taha: 63]
Artinya adalah: Keduanya tidak lain adalah penyihir, jadi lam ada di dalam
{ke Sahara}
[Taha: 63]
hanya berarti
Seolah-olah Anda berkata: Keduanya tidak lain adalah penyihir
Al-Lam datang dengan makna kecuali, misalnya, jika kita berselisih tentang sesuatu, masing-
masing dari kita mengklaimnya untuk dirinya sendiri, maka hukum datang dengan mengatakan: 
Zaid lebih berhak atas itu, seolah-olah dia berkata: Hal ini hanya untuk Zaid .
Jadi: Lam datang dengan arti kecuali
Dan pada bacaan kedua dengan penekanan (Sesungguhnya, keduanya adalah penyihir), sebuah surat 
transkrip membubuhkan subjek dan mengangkat laporan, mengatakan: Zayd rajin, tetapi dalam ayat 
dengan bacaan ini: (Sungguh, keduanya adalah penyihir) nama bahwa keduanya dibangkitkan 
dengan seribu; Karena itu ganda, dan aturannya mengharuskan kita mengatakan (keduanya).
Bagaimana diarahkan agar pembatalan yang diperberat dan kemudian nama itu dinaikkan? Mereka 
berkata: Ini adalah bahasa Kinana, salah satu suku Arab, dan setiap suku memiliki dialeknya sendiri 
dan bahasanya yang terkenal.
dll
Ketika Al-Qur'an diturunkan, itu diturunkan kepada mayoritas bahasa Quraisy. Karena semua 
bahasa Arab dituangkan ke dalam bahasa Quraisy pada musim haji, syair, perdagangan dan lain-
lain. Bahasa Quraisy adalah bahasa yang dominan di antara bahasa semua suku ini. Itulah mengapa 
Al-Qur'an diturunkan di dalamnya, tetapi kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menginginkan 
suku-suku lain untuk mendapat bagian, sehingga beberapa ayat Al-Qur'an datang dengan dialek 
yang berbeda dari orang-orang Arab untuk menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan untuk orang 
Quraisy saja, untuk membuat mereka berkuasa atas orang-orang Arab, melainkan untuk semua.
Di antara dialek suku-suku di mana Al-Qur'an diturunkan adalah dialek Kinana, yang mengikat 
Muthanna dengan seribu dalam semua kasusnya, dalam membesarkan, akusatif, dan jara'.
Dan melihat mereka di buku-buku sebagai kata-kata penyair: aha Salma lalu aha aha Oh mata kita 
Avahaha air mani jika kita Nlunaha dan posisi gelang kaki dari ayah dan ayahnya Kdmahaan ayah 
telah mencapai dalam kemuliaan Gaetahafaqal: Ayah
Dia tidak mengatakan: Ayahnya; Karena itu mewajibkan Muthanna seribu
Oleh karena itu: Al-Qur'an tidak diturunkan dalam bahasa Quraisy sebagai bahasa kedaulatan, tetapi 
karena mengandung kefasihan kefasihan semua bahasa pulau, dan bahasa Quraisy disempurnakan 
di musim puisi dan sastra di Okaz, Dzul Majnah dan lain-lain.
Kita kembali ke firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Mereka mengatakan bahwa keduanya adalah penyihir, ingin mengusirmu dari tanahmu dengan 
sihir mereka}
[Taha: 63]
Tampaknya permusuhan Firaun kepada umatnya terhadap Musa dan Harun datang dengan hasil, 



dan tipu dayanya mendapatkan jiwa mereka; Itulah sebabnya mereka mengulangi kata-kata yang 
sama dari guru besar Firaun, menuduh Musa dan Harun melakukan sihir
Dan ucapan mereka:
{Dan mereka akan melakukan yang terbaik}
[Taha: 63]
cara terbaik mereka
Yaitu: apa yang orang-orang ingin jalani, dan sekte serta jalan yang mereka ambil
Yang dimaksud dengan jalan terbaik mereka adalah mereka menjadikan salah satu dari mereka 
sebagai dewa yang mereka sembah dan perintahkan, itulah jalan yang terbaik!! Dan yang ideal: 
siapa di antara yang berbudi luhur yang paling baik?
(2394) Maka kumpulkanlah petak-petakmu, lalu berbarislah, dan hari ini telah dimuliakan siapa 
yang ditinggikan.
Inilah yang mereka katakan satu sama lain
{Kemudian kumpulkan plot Anda}
[Taha: 64]
Jangan biarkan siapa pun menyembunyikan seni sihir, dan biarkan masing-masing dari kita 
menawarkan apa yang kita miliki; Karena para perajin biasanya iri di antara mereka, salah satunya 
tidak sekaligus menunjukkan semua yang dimilikinya, atau berusaha menyembunyikan apa yang 
dimilikinya agar yang lain tidak melihatnya, namun dalam keadaan seperti itu mereka harus 
mengkombinasikan usaha, keadaannya. kritis, dan semua orang akan menderita jika kita gagal 
melakukannya. misi ini
Dan berkata:
{Lalu pergi berturut-turut}
[Taha: 64]
Artinya: Bersama-sama, seolah-olah Anda satu tangan, ini memanggil Anda dan membawa 
ketakutan ke dalam hati lawan Anda, seolah-olah kita bersatu, tidak ada yang bisa mundur, 
sehingga sebagian dari kita akan saling menjaga. .
{Dan itu telah berhasil hari ini.
[Taha: 64]
Dia berhasil: dia menang, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Orang-orang percaya telah berhasil}
[Orang-orang Percaya: 1]
Kata ini diambil dari mengolah tanah dan darinya bertani. Karena jika petani membelah tanah atau 
membajaknya dan merawatnya, itu memberinya kebaikan, maka gerakannya di dalamnya adalah 
gerakan yang menguntungkan dan diberkati.
Oleh karena itu, ketika Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ingin menunjukkan kepada 
kita penggandaan pahala untuk memberi amal dan untuk berbuat baik, dia memberi kita contoh 
menanam, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan bagi orang-orang 
yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261]
Jika bumi, yang diciptakan oleh Allah SWT, memberikan semua pemberian ini, lalu bagaimana 
dengan pemberian Sang Pencipta kepada tanah ini? Oleh karena itu, peribahasa mengikuti 
perkataan Yang Maha Tinggi:
{Dan Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki}



[Al-Baqarah: 261]
Kemudian kata petani diambil sebagai bendera untuk setiap petani, bahkan jika dia tidak memiliki 
hubungan dengan tanah. Karena yang terbaik dari semua gerakan kehidupan adalah memastikan 
kelangsungan hidup spesiesnya dengan makanan, dan bumi adalah sumber dari semua ini, jadi itu 
adalah sumber kemenangan.
Dan berkata:
{dari mereka yang mengangkatnya}
[Taha: 64]
Yaitu: mencari keunggulan atas lawannya
Tetapi apakah petani untuk orang yang meminta tinggi badan, atau untuk orang yang benar-benar 
naik? Tentu saja untuk orang yang lebih tinggi, maka: dia yang sudah ditinggikan harus mengasah 
pikirannya untuk mencari keunggulan atas lawannya.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang para penyihir:
{Mereka berkata, Musa, apakah Anda akan melemparkan}
(2395) Mereka berkata, "Hai Musa, kamu yang melempar, atau kami yang pertama melempar." (65) 
Anda melempar: Anda melempar
Yang dimaksud adalah salah satu dari mereka melemparkan apa yang telah disiapkannya dari sihir, 
maka Musa memilih untuk melemparkan mereka terlebih dahulu.
(/2396) Dia berkata, sebaliknya mereka melemparkan, kemudian ketika tali mereka dan 
ketidaktaatan mereka dilemparkan, akan tampak kepadanya dari pesona mereka bahwa mereka 
sedang mencari, atau mereka mencari Musa. Apa yang akan menjadi pekerjaannya? Dan Allah 
SWT mengilhami para penyihir Firaun dengan cara perilaku ini dalam pertempuran mereka dengan 
Musa, sehingga mereka memberinya pilihan antara melemparkan dia, atau melemparkan mereka, 
dan Allah, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, adalah penghalang antara seseorang dan miliknya. 
hati, maka dia mengilhami mereka dengan itu meskipun mereka adalah lawannya, dan dia berbicara 
kepada mereka apa yang mendukung pemilik keajaiban abadi, mereka berkata:
{Entah Anda akan melempar, atau kami yang pertama mengirimkan}
[Taha: 65]
Musa - saw - memilih untuk melempar terakhir; Karena pengalaman yang dia lalui di Tuwa 
bersama Tuhannya Yang Maha Perkasa dan Maha Agung ketika Tuhannya berkata kepadanya:
{Dia berkata: Lempar, Musa.}
[Taha: 19]
Ketika Musa melemparkan tongkatnya, tongkat itu berubah menjadi seekor ular yang berlari, dan 
dia melihat gerakannya, tetapi tidak ada dalam pengalaman ini yang menangkap tongkat itu. Oleh 
karena itu: pasti ada sesuatu yang membedakan tongkat Musa sebagai keajaiban dari sihir para 
penyihir dan ilmu sihir mereka; Oleh karena itu, Musa memilih untuk melemparkan dirinya 
terakhir, dengan ilham dari Allah, sehingga tongkatnya akan menangkap apa yang mereka pikirkan, 
jadi apa yang diangkat kembali harus mendahului apa yang kembali.
Dalam hal gerakan di depan yang melihatnya, tidak ada perbedaan antara tongkat Musa dan tali 
para penyihir dan tongkat mereka, mereka semua bergerak, tetapi tongkat Musa dibedakan oleh 
fakta bahwa tongkat itu menangkap apa yang mereka buat dari sihir. , menelusuri tali dan tongkat 
mereka, dan melompat ke sana kemari, kemudian ia memiliki mata untuk melihat, kemudian 
menangkap sihir mereka di lubangnya, dan dengan Itu tetap seperti itu, dan perutnya tidak 
membengkak, misalnya, dan ini letak mukjizat pada tongkat Musa as
Dan firman-Nya:
{Jadi ketika tali mereka dan ketidaktaatan mereka, tampaknya dia dari sihir mereka bahwa mereka 



sedang berjalan}
[Taha: 66]
Jadi, gerakan tongkat dan tali bukanlah gerakan nyata, melainkan imajinasi
{Bayangkan dia}
[Taha: 66]
Dia melihat dia mencari, dan dia tidak
Allah SWT berfirman tentang para penyihir ini:
{Mereka menyihir mata orang-orang}
[Al-A'raf: 116]
Mereka datang dengan karya imajiner yang menipu dengan cara apa pun. Beberapa orang 
mengatakan, misalnya, bahwa mereka memasukkan merkuri ke dalamnya, dan ketika matahari 
memanaskannya, itu mengembang, dan benda-benda mulai berputar dan bergerak, jadi apa pun 
artinya, itu hanyalah fantasi. Adapun penyihir itu sendiri, dia melihat mereka sebagai tali dalam 
realitas mereka, dan ini adalah perbedaan antara penyihir. Dan keajaiban tongkat Musa
Sihir berbeda dari trik yang bergantung pada kelincahan, trik, dan tipu daya.
{Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan setan kepada raja Sulaiman, dan Sulaiman tidak kafir, 
tetapi setan-setan itu kafir}
[Al-Baqarah: 102]
Jadi: itu adalah seni yang dipelajari, memberikan imajinasi dengan memanfaatkan jin, karena 
merekalah yang membuat semua gerakan ini, jadi mereka bukan trik atau kelincahan, melainkan 
proses yang memiliki prinsip dan aturan yang diajarkan dan dipelajari .
Dan Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - ketika dia menyajikan kepada kita masalah sihir, dan itu 
tentang memanfaatkan iblis untuk melayani penyihir, dan memberi mereka masing-masing 
kemampuan untuk menyakiti orang lain: penyihir dengan sihir, dan iblis dengan sihir. kekuatan 
mereka untuk berubah menjadi berbagai bentuk dan menembus penghalang; Karena jin diciptakan 
dari api, dan api memiliki transparansi yang menembus dinding, misalnya
Adapun manusia, ia diciptakan dari tanah liat, dan tanah liat memiliki kerapatan. Kami memberikan 
contoh untuk memperkirakan masalah ini. Kami berkata: Misalkan Anda sedang duduk di belakang 
tembok, dan di belakang tembok ini ada sebuah apel, misalnya, dan itu terbuat dari tanah liat beku. 
Adakah yang bisa menjangkau Anda dari sebuah apel? Tapi jika ada api di balik tembok, kamu 
akan merasakan panasnya menembus tembok
Ini, maka, adalah keanehan yang Pencipta, Perkasa dan Sublim, dibuat untuk setan, di samping 
fakta bahwa mereka melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka.
Namun, karena kebaikan Yang Mahakuasa kepada kita, Dia membuat untuk kita apa yang 
melindungi kita dari iblis, jadi Dia membuat kebenaran - Maha Suci Dia - ketika mereka dibentuk 
dalam bentuk yang berbeda, mereka diatur oleh bentuk-bentuk ini. , artinya jika setan dibentuk 
untuk Anda dalam bentuk manusia, maka bentuk ini mengaturnya, jadi jika Anda menembaknya 
saat ini Anda benar-benar membunuhnya
Jadi; Setan lebih takut kepada Anda daripada Anda takut padanya, dan mereka hanya menunjukkan 
kepada kita sekilas dan sekilas karena takut bahwa pelihat menyadari masalah ini, jadi dia akan 
menangkapnya dan pada saat itu dia tidak akan melarikan diri dari Anda.
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, menangkap setan dan berkata: “Saya 
bermaksud untuk mengikatnya ke tiang masjid, di mana anak-anak Madinah bermain dengan itu, 
tapi saya sebutkan undangan saudaraku Suleiman.”
Dia memberi saya kepemilikan yang seharusnya tidak dimiliki oleh siapa pun setelah saya.
{[P. 35]



"
Jadi: Allah SWT memberi mereka privasi morphing sesuka mereka, tetapi membatasi mereka 
dengan apa yang mereka morphing, seolah-olah dia berkata kepadanya: Jika Anda meninggalkan 
sifat Anda dan menjadi dibentuk dengan cara lain, maka itu wajib bagi Anda. untuk diatur oleh 
gambar ini, dan bagi mereka yang lebih lemah dari Anda untuk mengendalikan Anda, jika tidak 
mereka akan menakut-nakuti orang dan meneror mereka, dan kami tidak aman dari kejahatan 
mereka.
Sama halnya dengan penyihir itu sendiri, karena dia memiliki sihir dan jimat untuk mengolok-olok 
jin untuk melakukan apa yang dia inginkan, dan ini adalah kekhasan dimana kemampuannya 
melebihi kemampuan orang lain, dan dia memiliki kesempatan. dengan sihir yang tidak tersedia 
untuk orang lain selain orang biasa, jadi tidak ada kesempatan yang sama antara dia dan penyihir.
Dan Allah SWT ingin makhluk-Nya memiliki kesempatan yang sama dalam pergerakan kehidupan, 
maka penyihir berkata: Waspadalah bahwa apa yang telah saya fasilitasi untuk Anda dari 
memanfaatkan yang terkuat di antara Anda untuk dapat melakukan apa yang Anda tidak dapat 
memberi manfaat bagi Anda dengan sesuatu.
Atau bahwa Anda mengambil ilmu sihir sebagai kesempatan melawan orang lain, tetapi sebaliknya 
adalah benar, dan Anda tidak akan menuai apa-apa selain bahaya dan kesengsaraan dari pesona 
Anda.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak mengajar siapa pun sampai mereka mengatakan: Kami adalah cobaan, maka 
jangan kafir}
[Al-Baqarah: 102]
Dan fitnah disini artinya kita menguji kegunaannya sejauh mana yang telah Allah siapkan untuknya, 
apakah digunakan untuk kebaikan atau untuk keburukan? Jika Anda mengatakan: Pelajari sihir agar 
saya bisa menggunakannya untuk kebaikan
Kami mengatakan: Ini adalah kata-kata Anda pada jam ketahanan, dan tidak menjamin diri Anda 
sendiri jam kinerja
Seperti yang telah kami katakan sebelumnya dalam ketahanan amanah ketika Anda menerimanya 
pada jam kesabaran, dan Anda yakin akan kemampuan Anda untuk melakukannya pada waktunya, 
dan yakin akan keamanan niat Anda untuk menanggungnya, adapun waktunya. kinerja, sesuatu 
mungkin terjadi pada Anda yang mengubah niat Anda
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Jadi pilihlah memanfaatkan daripada pilihan dan beban kepercayaan; Karena mereka tidak dijamin 
melakukannya
Allah SWT memaafkan para penyihir dalam firman-Nya:
{Dan mereka tidak mengajar siapa pun sampai mereka mengatakan: Kami adalah cobaan, maka 
jangan kafir}
[Al-Baqarah: 102]
Seolah-olah penyihir ditakdirkan untuk perselingkuhan; Karena dia adalah anak dari keinginan dan 
keinginan, dia tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri, jadi dia memanfaatkan kekuatan sihir 
untuk kebaikan, sama seperti Allah SWT, jika dia ingin memanfaatkan kekuatan untuk kebaikan: 
apakah dia memanfaatkan yang taat? Atau apakah orang berdosa mengejek? Yang taat akan diejek, 
dan jin yang taat tidak akan pernah puas dengan hal ini



Oleh karena itu: penyihir hanya akan mampu memanfaatkan jin pemberontak, seperti yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan iblis menginspirasi wali mereka}
[Ternak: 121]
Oleh karena itu, Anda memperhatikan bahwa semua orang yang terlibat dalam proses ini dalam 
kemarahan mereka, dan dalam menghadapi efek dosa dan kejahatan mereka, mengasingkan mereka 
dari orang-orang yang melihatnya, hidup dalam bentuk kehidupan yang paling sempit. Dan dia mati 
sebagai orang kafir, terasing dari rahmat Allah, bahkan anak-anaknya setelah dia tidak aman dari 
kemalangannya, dan Allah SWT berbicara kebenaran ketika dia berkata:
{Dan bahwa ada laki-laki dari antara laki-laki yang mencari perlindungan dari laki-laki dari jin, dan 
mereka meningkatkan mereka dalam kesulitan}
[Gin: 6]
Ada juga gestur dalam kehidupan pesulap, yang harus kita perhatikan, yaitu pesulap yang membuat 
sulap untuk orang dan menipu mereka: dari mana mereka mencari nafkah? Dari orang-orang biasa 
yang tidak mengerti apa-apa dalam sihir, dan jika dia berhasil dalam sihir, dia akan memperkaya 
dirinya sendiri untuk mengulurkan tangannya untuk ini, jadi dia mengambil beberapa pound 
darinya, dan untuk ini dia memintanya untuk hal-hal aneh yang menipu dia. bahwa masalahnya 
tidak akan terselesaikan tanpa mereka
Dan mengapa dia tidak menggunakan sihirnya untuk mencuri perbendaharaan, misalnya, dan 
membebaskan dirinya dari masalah ini, dan jika dia berkata: Bagaimana uang dan perampokan 
orang mencuri, maka biarkan dia pergi ke bijih dan harta bumi, karena tidak dimiliki oleh siapapun
kembali ke penyihir Firaun; Apa pun sihir mereka, dari jenis permainan, kelincahan, dan penonton 
yang menipu? Atau dari jenis sihir yang diajarkan setan kepadanya dari zaman Sulaiman as, karena 
sihir itu tidak akan berdiri di depan keajaiban brilian yang datang di tangan Musa untuk 
membuktikan kesungguhannya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengatakan:
Jadi dia merasa takut pada dirinya sendiri
{ (/2397) Maka ia merasakan dalam dirinya ketakutan Musa (67) Awjas: dari rasa takut, yaitu gerak 
sesuatu yang menakutkan di hati yang tidak melampaui mangsanya. Jadi dia kemudian berkata:
{dalam dirinya sendiri}
[Taha: 67]
Dan Musa as merasa takut ketika melihat tali dan tongkat penyihir berubah menjadi ular dan ular di 
depan penonton.
Jika Anda berkata: Mengapa dia tidak melemparkan tongkatnya dan masalahnya akan selesai? 
Kami katakan: Karena perintahnya adalah dari Allah pertama dan terutama, dan dia bersamanya 
mengikutinya dengan mendengar dan melihat, maka ajaran baru datang kepadanya secara langsung.
(/2398) Kami berkata, “Jangan takut, karena Engkaulah Yang Maha Tinggi.” (68) Ini adalah 
ketetapan Allah SWT. Musa datang dalam bentuk telegram singkat
{Kamu adalah yang tertinggi}
[Taha: 68]
Anda adalah Mansour yang menang, jadi yakinlah, tetapi Anda bergerak dalam kemanusiaan Musa: 
Mansour, bagaimana? Dan inilah perintah praktis dan eksekutif setelah janji teoretis ini, seolah-olah 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengikuti semua gerakan Nabi Musa, dan dia tidak meninggalkannya 
untuk mengatasi masalah ini sendirian, tetapi dia bersamanya. mendengar dan melihat, maka ia 
menanggapi pendengaran dengan apa yang cocok untuknya, dan menanggapi penglihatan dengan 
apa yang cocok untuknya.



Dan Nabi selalu menjadikan pendengaran dan hatinya peka terhadap petunjuk Tuhannya Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Agung. Karena itu, Tuhannya memanggilnya dengan mengatakan:
{Aku bersamamu, aku mendengar dan melihat}
[Taha: 46]
Anda akan menerima respons yang tepat pada waktunya
Jadi: Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak memberitahu Musa misinya dengan Firaun dan kemudian 
membiarkan dia melakukannya sendiri. Sebaliknya, masalah ini diselesaikan di bawah bimbingan 
langsung dari Allah SWT
(2399) Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu untuk merebut apa yang telah mereka 
lakukan. Mereka hanya membuat petak dukun, dan dukun itu tidak akan berhasil, dari mana asal 
kata “Talsa'un” dalam tongkat sihir (69).
{bangun}
[Taha: 69]
Ini memberi Anda gambar kinetik cepat yang terlihat seperti sekejap mata. Dikatakan: Saya 
mengambilnya, artinya saya mengambilnya dengan cepat dan keras, dan ini adalah kesalahan pada 
tongkat yang mengambil apa yang mereka buat dari sihir.
{Mereka hanya membuat plot penyihir}
[Taha: 69]
Dan licik: tindakan tersembunyi untuk mengalahkan lawan, tetapi apa yang dilakukan oleh plot, 
trik, dan rekayasa penyihir di depan kekuatan Tuhan, Yang Mahakudus dan Yang Ditinggikan? 
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan pesulap tidak berhasil kemanapun dia pergi}
[Taha: 69]
Kami telah berbicara tentang masalah petani tukang sihir, dan bahwa tidak peduli seberapa banyak 
kemampuan yang dia miliki untuk memanfaatkan jin untuk melakukan sesuatu yang berada di luar 
kemampuan manusia, itu tidak akan memberinya keuntungan atas orang lain, dan dia tidak akan 
memilikinya. kemampuan untuk melakukan apa saja.
Jadi, jangan berpikir bahwa Allah SWT memiliki kepentingan Anda untuk ini, memang benar 
bahwa dia, dan untuk cedera dan bahaya, itu dengan izin Allah dan di bawah pemeliharaan-Nya:
{Dan mereka tidak menyakiti siapa pun dengan itu kecuali dengan izin Allah.}
[Al-Baqarah: 102]
Kasus ini tidak hanya berlaku untuk penyihir, tetapi untuk seluruh keberadaan, dan sampai Hari 
Kiamat ditetapkan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian para dukun dilemparkan dalam sujud.}
(2400) Maka para ahli sihir itu dilemparkan dalam sujud, mereka berkata: Kami percaya kepada 
Tuhan Harun dan Musa.
Ya, mereka memasuki orang-orang kafir saat fajar, dan mereka keluar sebagai orang beriman yang 
saleh, karena mereka datang dengan semua plot mereka, dan mengumpulkan elit sihir dan gurunya 
yang tahu sihir dengan baik, dan tidak tertipu oleh gerakan dan trik penyihir . Sihir; Oleh karena itu, 
mereka bergegas dan tidak ragu-ragu untuk menyatakan iman mereka kepada Musa dan Harun
Ini menunjukkan kepada kita bahwa naluri iman dalam jiwa telah dilenyapkan oleh keinginan.
Para penyihir bergegas untuk percaya, dan dia memiliki gairah dalam jiwa mereka, dengan bukti 
yang akan mereka katakan nanti:
{Dan apa yang Anda paksa kami lakukan dari sihir}
[Sihir: 73]



Mereka dipaksa, mereka juga ditundukkan, terbukti dengan perkataan mereka:
{Sesungguhnya Kami mendapat pahala, jika Kami yang menang.}
[Al-A'raf: 113]
Seolah-olah mereka tidak mengambil hadiah ajaib, dan ketika ini adalah tugas yang sulit meminta 
hadiah, itu adalah pertempuran tergantung pada statusnya di antara orang-orangnya, sambil 
menjalankan sihir terorisme untuk orang-orang dan menakutkan bagi mereka yang tergoda untuk 
keluar. dan pemberontakan melawan Firaun, terpaksa, tidak dibayar
Oleh karena itu, Firaun tidak menentang para penyihirnya dalam permintaan mereka, melainkan 
memberi mereka hibah lain
{Dan sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang didekatkan}
[Al-A'raf: 114]
Anda akan menjadi penjaga firaun, yang ingin memberi mereka energi dan mempertajam tekad 
mereka, sehingga mereka tidak menyia-nyiakan banyak seni sihir dalam pertempuran ini.
Jadi: sifat dan sifat mereka menolak tindakan ini, dan Anda tahu bahwa itu adalah kebohongan dan 
rekayasa, tetapi apa yang mereka lakukan ketika orang tua mereka memerintahkan mereka, dan 
bahkan memaksa mereka untuk melakukannya, dan mereka berkewajiban untuk mengajar orang 
lain, mengapa? Karena ilmu sihir, ilmu sihir, dan fabrikasi adalah modal dan barangnya yang ingin 
dia promosikan, maka kerajaannya didirikan dan keilahiannya dibangun.
Dan firman-Nya:
{Kemudian para dukun dilemparkan dalam sujud.}
[Taha: 70]
Perbedaan antara
{Jadi mereka melemparkan tali dan tongkat mereka}
[Penyair: 44]
Dan ini adalah pekerjaan opsional, dan di antara
{Kemudian para dukun dilemparkan dalam sujud.}
[Taha: 70]: Artinya bertentangan dengan pilihan dan keinginan mereka, seolah-olah datangnya 
kebenaran mengejutkan kebangkitan naluri alami, dan mereka tidak punya pilihan selain tersungkur 
dan sujud kepada Allah. Itu bukan sihir, mereka adalah orang yang paling berpengetahuan tentang 
sihir
Kami mencatat dalam ayat ini bahwa itu datang dalam bentuk jamak; Para penyihir dilemparkan, 
mereka berkata, Kami aman
Untuk menunjukkan bahwa mereka satu tangan, tidak satu pun dari mereka menyimpang, yang 
menunjukkan bahwa mereka dipaksa, ditundukkan.
Dan pernyataan iman mereka telah terlihat oleh semua orang
{Kemudian para dukun dilemparkan dalam sujud.}
[Taha: 70], kemudian dengan ucapan yang terdengar
{Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan Harun dan Musa.}
[Taha: 70]
Dan dalam ayat lain:
{Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48]
Dan kita tahu bahwa Musa - saw - adalah yang asli, kemudian saudaranya Harun diutus 
bersamanya, dan ketika Al-Qur'an menunjukkan posisi para penyihir dengan Musa, dia 
meriwayatkan kata-kata mereka:}
Kami percaya kepada Tuhan Harun dan Musa



{[Taha: 70]
Dan ucapan mereka:
{Kami percaya pada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48]
Oleh karena itu, masalah ini menjadi bahan kontroversi di antara para penentang Islam, yang 
mengatakan: Apa yang sebenarnya dikatakan para penyihir? Apakah mereka mengabaikan yang 
pertama atau yang kedua? Bisakah Anda bayangkan kerumunan penyihir yang menghadiri 
pertempuran ini, dan kepala serta elit mereka adalah tujuh puluh penyihir, jadi bagaimana dengan 
bawahannya? Jadi: mereka banyak, jadi apakah masuk akal dengan banyaknya dan kerumunan ini 
bahwa mereka bersatu dalam gerakan dan ucapan? Atau akankah masing-masing dari mereka 
memiliki emosinya sendiri sesuai dengan persepsi keyakinannya? Tidak ada keraguan bahwa 
mereka tidak setuju pada satu perkataan, dan beberapa dari mereka berkata}
Kami percaya kepada Tuhan Harun dan Musa
{[Taha: 70]
Dan yang lain berkata:
{Kami percaya pada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48]
Demikian juga, beberapa dari mereka dangkal, dan dia berkata:
{Kami percaya pada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48]
Dia tidak menyadari bahwa Firaun telah mengklaim keilahian dan berkata, "Aku adalah Tuhanmu, 
Yang Maha Tinggi."
{Tuan Musa dan Harun}
[Penyair: 48]
Dia adalah Firaun, dialah yang membesarkan Musa ketika dia masih muda
Dan satu lagi yang memahami masalah ini lebih tepat dalam ekspresinya, dan dia menjauhkan Musa 
dari kecurigaan ini, jadi dia berkata:}
Kami percaya kepada Tuhan Harun dan Musa
{[Taha: 70]
Dan pertama datang Harun, yang tidak ada hubungannya dengan pendidikan Firaun, juga tidak 
lebih tinggi darinya, kemudian dia datang setelah dia dengan Musa.
Jadi: Ini adalah beberapa ucapan dan potret yang berbeda dari masyarakat massa yang gerakannya 
tidak terkontrol, dan ekspresinya tidak konsisten, dan Al-Qur'an telah meriwayatkan seperti itu, jadi 
tidak ada orang setelah itu yang bisa mengatakan: Jika ucapan pertama benar, maka perkataan yang 
lain salah atau sebaliknya.
Apa persamaan situasi ini sekarang dengan pertandingan olahraga yang disaksikan oleh ribuan 
orang dan dikomentari? Apakah ekspresi mereka setuju dalam menggambarkan pertandingan ini? 
Kami berkata: Jadi, ada banyak tembakan dan banyak ucapan untuk satu cerita, sehingga Al-Qur'an 
menyampaikan kepada kita semua yang terjadi
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menghubungkan reaksi Firaun dengan apa yang terjadi, 
dengan mengatakan:}
Dia berkata: Anda percaya padanya sebelum saya memberi Anda izin.
{/ (2401) mengatakan Anda percaya padanya sebelum itu Anda adalah Kbergm yang mengajari 
Anda sihir Vloqtan tangan dan kaki Anda dari perselisihan dan menyalibkan di batang pohon palem 
dan belajar Aena dihukum paling berat dan disimpan (71) alami bahwa Esthat Firaun kemarahan 
setelah dia mendengar dari sihir, dia mengumpulkan mereka ke Inasroh jika Akhzlouna mereka 



Sebaliknya, mereka merusak tahtanya dari fondasinya, dan mereka percaya pada tuhan selain dia, 
dan saya berharap mereka tidak akan mengecewakannya, tetapi mereka menyatakan itu keras dan 
jelas:
{Kami percaya pada Tuhan Harun dan Musa}
[Taha: 70]
{Dia berkata: Anda percaya padanya sebelum saya memberi Anda izin.}
[Taha: 71]
Dengan kekecewaan yang menimpanya, dia masih berpegang teguh pada firaun dan keilahiannya, 
dan melarikan diri dari aib yang menimpanya, ingin memberi orang gambaran yang koheren bahwa 
peristiwa ini tidak memengaruhinya.
{Dia berkata: Anda percaya padanya sebelum saya memberi Anda izin.}
[Taha: 71]
Saya adalah penatua Anda yang mengajari Anda sihir, dan Anda harus menghormati gurunya, dan 
saya akan memberi Anda izin
Dan kata “percaya” memiliki substansinya: amin
Ini telah menempati ruang besar dalam Al-Qur'an yang Mulia, dan prinsip dasar di dalamnya 
adalah:
Tidak ada yang perlu ditakuti
Tapi artikel ini datang tiga kali (amana) dan datang lebih banyak dengan hamza (amin).
Kata kerja ini datang dalam perjalanan ke objek langsung, seperti dalam pepatah Yang Mahatinggi
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan dari 
kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 3-4]
Artinya: Penduduk Mekkah aman dari rasa takut
Ini mungkin dilanggar dengan baa, seperti dalam: Saya percaya kepada Allah, atau dilanggar 
dengan menyalahkan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Tidak ada yang percaya pada Musa kecuali keturunan umatnya}
[Younes: 83]
Dan percaya padanya berarti: percaya padanya apa yang dibawanya
Jadi: kita memiliki: dia percaya, artinya dia memberinya keamanan, dan dia percaya padanya: dia 
percaya padanya, dan dia percaya padanya: dia percaya padanya.
Aman dan tenteram mungkin datang dengan satu arti, seperti dalam kata-kata tuan kita Yakub:
{Apakah saya mempercayai Anda dengan dia kecuali seperti yang saya percayakan kepada Anda 
dengan saudaranya sebelumnya?}
[Yusuf: 64]
Mengapa formulanya berbeda dari aman ke aman? Mereka berkata: Karena ucapannya
{Sama seperti saya mempercayakan Anda dengan saudaranya sebelumnya.}
[Yusuf: 64]
Itu pengalaman pertama, jadi kata kerja (keselamatan) keluar abstrak, berbeda dengan kasus kedua 
kalinya, perlu semacam pencegahan untuk hal itu, jadi katanya
{Apakah dia mempercayai Anda dengan dia}
[Yusuf: 64]
Dia meningkatkan hamzah untuk pencegahan
Arti dari perkataan Firaun:
{apakah kamu percaya padanya}
[Taha: 71]



Artinya: Anda percaya itu
Pertimbangkan di sini kefasihan Al-Qur'an dalam ungkapan ini
{sebelum saya memberi Anda izin}
[Taha: 71]
Dan siapa yang mengatakannya? Dia adalah Fir'aun yang memerintahkan dan melarang pada 
umatnya, dia sekarang berbicara tentang izin
Dan perbedaan antara perintah dan izin, perintah sesuatu berarti: bahwa dia mencintai apa yang dia 
perintahkan, dan Anda harus melaksanakannya
Adapun izin, mungkin dalam hal dia tidak suka atau ingin, jadi dia sekarang memberikan izin; 
Karena dia tidak bisa
Dan selama Anda percaya padanya sebelum dia memberi Anda izin, dia pastilah tetua Anda yang 
mengajari Anda sihir, jadi kesetiaan Anda kepadanya, dan Anda menghormati kesombongan ini dan 
membantunya menang.
Dan ini dari Firaun penjelasan yang buruk tentang realitas iman, dalam pandangannya bahwa Musa 
melampaui mereka, bukan karena dia menguasai seni sihir lebih dari mereka, melainkan dia 
melampaui mereka karena mereka memujinya dan berkolusi dengannya; Karena dia adalah kepala 
dan guru mereka
Karena itu dia mengancam mereka, dengan mengatakan:}
Maka Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan, dan Aku akan 
menyalibkan kamu di atas batang pohon korma.
{[Taha: 71]
Ancaman dan intimidasi ini datang sebagai hadiah bagi mereka. Karena, dalam pandangannya, 
mereka mengalahkannya dan mengecewakannya dalam pertempuran yang menentukan di hadapan 
Musa, saw, dan arti:}
perselisihan
{[Taha: 71]
Bedanya ada sesuatu yang bertolak belakang dengan yang lain, dan yang dibicarakan di sini adalah 
tentang tangan dan kaki, jadi yang dimaksud tangan kanan dengan kaki kiri, atau tangan kiri dengan 
kaki kanan.
dan berkata:}
dan aku akan menyalibkan kamu di dalam batang pohon palem
{[Taha: 71]
Diketahui bahwa sklerosis ada di batang; Oleh karena itu, beberapa komentator mencoba untuk 
keluar dari kebingungan ini dan berkata: (di) di sini artinya (di).
Tetapi penafsiran ini tidak sesuai dengan metode yang lebih tinggi dari pernyataan Al-Qur'an, dan 
pertama-tama kita harus menyepakati arti penyaliban: itu adalah untuk membawa yang disalibkan di 
atasnya, yaitu kayu atau besi misalnya, dan kemudian membawa orangnya. Anda ingin 
menyalibkan, dan ikat dia ke tiang ini dengan ikatan yang kuat, lalu kencangkan dia dengan kuat.
Anda dapat mencoba masalah ini, misalnya, Anda mengikat korek api di jari Anda, lalu kencangkan 
dasi itu dengan kuat, dan Anda akan menemukan bahwa korek api itu masuk ke dalam daging, lalu 
Anda akan berkata: Korek api ada di jari Anda, bukan di jarimu.
Jadi, Yang Mahakuasa berfirman:
dan aku akan menyalibkan kamu di dalam batang pohon palem
{[Taha: 71]
(dalam) di sini pada arti aslinya untuk menunjukkan berlebihan dalam penyaliban dalam penyaliban 
yang kuat, sehingga yang disalibkan memasuki tersalib di dalamnya, seolah-olah tidak di atasnya, 



melainkan di dalamnya.
Lalu dia berkata:}
Dan agar kamu mengetahui siapa di antara kami yang lebih berat dan lebih tersiksa
{[Taha: 71]
Dimana: Apa yang dimaksud dengan Firaun dan Musa, atau Firaun dan Tuhan Musa yang 
mengutusnya}
siksaan yang lebih berat dan tinggal
{[Taha: 71]
Jadi dia menggabungkan dalam siksaan intensitasnya dalam hal kualitas, keabadiannya, dan 
keabadiannya dalam waktu
Al-Qur'an tidak menyebutkan apapun tentang ancaman Fir'aun, apakah saya harus melakukannya 
atau tidak? Hal yang paling dekat adalah dia melakukan apa yang dia ancam akan lakukan
Itu seharusnya mengancam Firaun untuk mengambil dari hati para penyihir dan meneror mereka, 
jadi mereka setidaknya mencoba untuk meminta maaf atas apa yang terjadi, tetapi tidak ada yang 
terjadi, mereka mengatakan apa yang paling membuatnya kesal:}
Mereka berkata, "Kami tidak akan mempengaruhi Anda atas apa yang telah datang kepada kami."
{/ (2402), mereka tidak akan menjelaskan apa yang datang kepada kami dari bukti yang Aftrna 
Vaqd apa yang Anda nilai, tetapi menghilangkan minimum (72 kehidupan) altruisme: preferensi 
untuk sesuatu pada sesuatu di bidang yang sama katakan: disukai Jadi dan fulan dan fulan, dan 
mereka dalam status satu, atau Anda memiliki sesuatu yang tidak Anda miliki selain Anda, 
kemudian orang miskin datang kepada Anda dan Anda lebih memilihnya daripada diri Anda sendiri
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka lebih memilih diri mereka sendiri daripada diri mereka sendiri, bahkan jika mereka 
memiliki kebutuhan}
[Uang: 9]
Dia berkata kepada mereka:
{Kami tidak akan mempengaruhi Anda atas apa yang telah datang kepada kami dari tanda-tanda 
yang jelas dan apa yang telah kami buat}
[Taha: 72]
karena katanya
{Dan agar kamu mengetahui siapa di antara kami yang lebih keras dan lebih langgeng}
[Taha: 71]
Apakah saya ibu Musa? Pertempuran, dalam pandangannya, adalah dengan Musa, jadi mereka ingin 
menghadapinya dengan fakta ini, yang menjadi jelas bagi mereka semua, bahwa pertempuran itu 
bukan dengan Musa, tetapi dengan tanda-tanda yang jelas dari Allah yang bersamanya Musa. 
diutus, dan kami tidak akan melebihkan kamu atas ayat-ayat Allah yang telah datang kepada kami 
dengan jelas dan terang.
Dan ketika para penyihir melihat keajaiban tongkat itu, mereka adalah orang-orang yang paling 
setia, dan kedalaman iman mereka menjadi jelas ketika mereka berkata:
{Kami percaya pada Tuhan Harun dan Musa}
[Taha: 70]
Dan mereka tidak mengatakan: Kami beriman kepada Musa dan Harun, kemudian: Iman mereka 
benar dan tulus sejak pandangan pertama
Kami telah membahas masalah ini dalam kisah Sulaiman dengan Ratu Sheba, ketika dia berkata:
{Dan aku tunduk dengan Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam}
[Semut: 44]



Dia dan saya adalah Muslim kepada Allah, dan Anda tidak mengatakan: Saya tunduk kepada 
Sulaiman, karena ada Tuhan yang lebih tinggi, semua orang tunduk kepada-Nya
Jadi, para penyihir berkata kepada Firaun:
{Kami tidak akan mempengaruhi Anda atas apa yang telah datang kepada kami dari tanda-tanda 
yang jelas dan apa yang telah kami buat}
[Taha: 72]
Ungkapan yang akurat, sadar dan bijaksana di mana Anda tidak memperhatikan esensi Musa, 
melainkan bukti bahwa Musa berasal dari Allah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak bubar sampai bukti yang 
jelas datang kepada mereka}
[Bukti: 1]
Kemudian dijelaskan kepada siapa barang bukti itu datang:
{Seorang utusan dari Allah membaca gulungan suci}
[Bukti: 2]
Kenaikan dari Rasul ke bukti kepada orang yang memberinya bukti, ini adalah tiga tahap
Bukti adalah hal-hal yang jelas yang menyelesaikan semua kontroversi di sekitar mereka. Mereka 
tidak menerima argumen dan polemik. Karena argumennya jelas
Dan ucapan mereka:
{Dan Dia yang menciptakan kita}
[Taha: 72]
Artinya: Kami tidak akan mempengaruhi kamu baik atas Allah yang menciptakan kami, atau kamu 
akan menjadi
{Dan Dia yang menciptakan kita}
[Taha: 72]
Bersumpah dengan apa yang mereka katakan, seperti yang Anda katakan: Saya tidak akan 
melakukan ini dan itu demi Dzat yang menciptakan Anda, Anda bersumpah untuk tidak melakukan 
hal ini
Inilah alasan untuk tidak kembali ke apa yang mereka katakan, yaitu percaya kepada Tuhan Harun 
dan Musa
Kemudian dia tidak mengerti referensi masalah ancaman firaun:
{Maka Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan, dan Aku akan 
menyalibkanmu pada batang pohon palem}
[Taha: 71]
Jadi mereka mengatakan:
{Jadi nilailah seperti Anda menilai}
[Taha: 72]
Yaitu: melaksanakan apa yang telah Anda perintahkan untuk memotong tangan dan kaki, atau 
memutuskan apa yang Anda hakimi dalam hal lain, dan lakukan apa yang Anda inginkan, sehingga 
ancaman ini tidak lagi membuat kami takut.
{Hanya kehidupan duniawi ini yang akan melewatimu}
[Taha: 72]
Anda adalah manusia yang bisa mati kapan saja, jadi Anda hanya menghabiskan masa hidup Anda, 
dan mungkin seseorang yang lebih baik dari Anda akan datang setelah Anda dan tidak mengklaim 
apa yang Anda klaim keilahian.
Seandainya barang siapa yang datang setelah kamu seperti kamu, maka berakhirlah juga hidupnya, 



dan seandainya apa yang telah Kami tetapkan untuk orang-orang yang mengaku ketuhanan itu tetap 
sampai hari kiamat, dan kezaliman orang lain berlanjut setelah kamu, maka masalah itu akan 
berakhir, bahkan jika saatnya tiba.
Seperti yang telah kami katakan: Kebahagiaan dunia ini, betapapun besarnya, terancam oleh dua 
hal: apakah Anda melewatkannya atau Anda melewatkannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kami beriman kepada Tuhan kami, semoga Dia mengampuni dosa-dosa kami}
(/ 2403) Aku aman dalam Tuhan kita untuk mengampuni dosa-dosa kita dan Oltna dia dari sihir dan 
penjagaan Allah yang terbaik (73) Selama kita kembali dari iman kepada iman pada manusia 
Pencipta manusia, rasionalitas ini dalam diri kita berpikir tidak benar untuk Thelomna mereka, 
kemudian menjelaskan iman mereka sedangkan
{Agar Dia mengampuni dosa-dosa kami dan keajaiban yang telah Anda paksa kami lakukan}
[Taha: 73]
Iman kepada Allah akan bermanfaat bagi kita, dan Dia akan mengampuni dosa-dosa kita yang 
banyak, dan Dia akan mengampuni kita apa yang telah Anda paksa kita lakukan dalam hal sihir, 
karena mereka membuat sihir di bawah paksaan, dan mempraktikkannya di bawah paksaan.
Dan seberapa sering orang dipaksa untuk melakukan hal-hal yang tidak mereka sukai, dan mereka 
menjalankan perintah sementara mereka tidak yakin akan hal itu, terutama di era tiran dan tiran, dan 
kami telah mendengar banyak tentang sipir di penjara. Dia disiksa, jadi dia akan memasuki tahanan 
dan berkata kepadanya: Berteriaklah sekeras-kerasnya, dan nyatakan bahwa dia sedang 
memukulinya.
Kemudian mereka berkata:
{Dan Allah itu baik dan abadi}
[Taha: 73]
Anda akan berlalu, sebaliknya seluruh dunia Anda akan berlalu dengan para tiran yang datang 
setelah Anda, dan hanya Allah yang akan tinggal, dan Dia, Maha Suci-Nya, menikmati semua 
ciptaan-Nya dengan alasan di dunia ini, tetapi di akhirat mereka akan mati. tidak hidup dengan 
alasan.
Tapi dengan alasannya, Yang Mahakuasa, tanpa alasan
Oleh karena itu, jika sesuatu terlintas dalam pikiran Anda, Anda akan menemukannya di tangan 
Anda, dan ini adalah kebahagiaan akhirat, dan peradaban dunia tidak akan mencapainya, tidak 
peduli seberapa maju mereka.
Oleh karena itu, dalam ayat:
{Bahkan jika bumi mengambil perhiasannya dan memperindahnya, dan penduduknya mengira 
bahwa mereka mampu melakukannya, Dia datang kepadaku.}
[Yunus: 24], tidak peduli seberapa banyak orang berpikir bahwa mereka mampu melakukan 
segalanya di dunia ini, mereka lemah dan tidak dapat mempertahankan apa yang telah mereka 
capai.
Maka: Jagalah selalu Allah, Yang Maha Agung dan Maha Agung, dalam pikiran Anda, untuk 
memiliki Anda daripada apa yang Anda lewatkan, dan malu melihat Anda saat Anda tidak menaati-
Nya.
Dan disebutkan dalam hadits Qudsi: “Jika kamu mengira bahwa aku tidak melihatmu, maka 
cacatnya ada pada imanmu, dan jika kamu mengira bahwa aku melihatmu, mengapa kamu 
menjadikan aku paling hina dari orang-orang yang memandangmu? ?”
Dan ketika salah satu kenalan ditanya: Bagaimana Anda menghabiskan hidup Anda? Dia berkata: 
Mengenai empat hal: Saya tahu bahwa saya tidak bebas dari pandangan Allah SWT untuk sekejap 



mata, jadi saya malu untuk mendurhakai-Nya, dan saya tahu bahwa saya memiliki rezeki yang tidak 
melebihi saya dan itu Allah telah menjaminkannya untukku, jadi aku puas dengannya, dan aku tahu 
bahwa aku memiliki hutang yang tidak dapat dibayar oleh orang lain atas namaku, jadi aku bekerja 
dengannya untukku, dan dia mengajariku untuk bersegera. Inisiatifnya
Dan salah seorang gnostik menjelaskan empat hal ini, dan berkata: Jagalah dia yang tidak tanpa 
matanya pada Anda, dan ucapkan terima kasih kepada dia yang rahmatnya tidak terputus dari Anda, 
dan buatlah ketaatan Anda kepada dia yang sangat diperlukan, dan tundukkanlah dirimu kepada dia 
yang tidak menyimpang dari kerajaan dan kekuasaannya.
Jadi, delapan ucapan ini menyatukan seluruh agama
Kemudian para pesulap yang mengaku iman mereka menyampaikan alasan keyakinan ini, dengan 
mengatakan:
{Dialah yang datang kepada Tuhannya sebagai penjahat}
(/2404) Karena barangsiapa datang kepada Tuhannya sebagai seorang penjahat, dia akan memiliki 
Neraka di mana dia tidak akan mati dan tidak hidup. (74) Sabdanya:
{Siapa pun yang datang kepada Tuhannya sebagai penjahat}
[Taha: 74]
Ini berarti mengkriminalisasi perbuatan kejahatan, dan kejahatan itu adalah melanggar salah satu 
hukum kebenaran - Yang Mahakuasa - seperti yang dilakukan manusia dalam hukumnya, sehingga 
mereka memberikan hukuman bagi mereka yang melanggar hukum ini, tetapi kejahatan ini harus 
didefinisikan dan diumumkan kepada masyarakat.
Jadi: hanya dapat dihukum dengan kejahatan, dan tidak ada kejahatan tanpa teks
Dan berkata:
{datang}
Artinya: Dialah yang akan datang meskipun kejahatannya, dan meskipun siksaan yang menantinya
Tapi kenapa mereka menyebutnya kriminal? Karena dia berkata:
{Maka Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan, dan Aku akan 
menyalibkanmu pada batang pohon palem}
[Taha: 71]
Dan mereka tidak melakukan apa-apa selain mengatakan kebenaran, jadi siapa di antara kita yang 
kriminal? Dan firman-Nya:
{Dia memiliki Neraka, di mana dia tidak mati atau hidup.}
[Taha: 74]
karena kematian akan membebaskan mereka dari siksaan mereka; Itulah sebabnya mereka 
menginginkan kematian, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka memanggilmu, hai Malik, agar Tuhanmu mengadili kami.}
[Al-Zukhruf: 77]
Kemudian datang balasannya
{kamu akan tetap}
[Al-Zukhruf: 77]
Ada perbedaan antara siksaan dan kematian. Kematian adalah akhir dari kehidupan, dan tidak ada 
rasa sakit setelah kematian. Adapun siksaan, itu tidak muncul kecuali dengan kehidupan. Karena itu 
adalah rasa sakit yang hidup
Oleh karena itu, kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika dia menyajikan masalah ini 
dalam kisah Sulaiman, saw, dan hoopoe, dan bahwa Sulaiman berkata:
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau aku akan membantainya.}
[Semut: 21]



Penyiksaan adalah satu hal, dan pembantaian adalah hal lain. Karena itu adalah akhir dari 
kehidupan indra
dan artinya:
{Dia tidak akan mati atau tinggal di sana.}
[Taha: 74]
Bahwa ada tahap dan siklus antara kematian dan kehidupan, di mana dia tidak mati dan beristirahat, 
juga tidak menjalani kehidupan yang bebas dari siksaan, sehingga mereka tetap berada di Neraka 
pada tahap ini, yang bukan kematian atau kehidupan.
(/2405) Dan barang siapa yang datang kepadanya sebagai seorang mukmin yang telah mengerjakan 
amal saleh, mereka akan mendapat derajat yang tinggi. (75) Seolah-olah mereka mengacu pada 
perkataan mereka:
{Dialah yang datang kepada Tuhannya sebagai penjahat}
[Taha: 74]
Kepada Firaun, dan sekarang mereka menyebut diri mereka sendiri, dan apa yang telah mereka 
ambil di jalan iman
{Dan siapa pun yang datang kepadanya sebagai orang percaya telah melakukan amal saleh}
[Taha: 75]
Mereka menggabungkan iman dan perbuatan baik; Karena iman adalah sumber emosional yang 
darinya gerakan-gerakan impuls memancar sesuai dengan metode yang Anda yakini.
Dan berkata:
{Jadi bagi mereka adalah peringkat tertinggi.}
[Taha: 75]
Derajat, yaitu: derajat Surga, Surga adalah derajat, beberapa di atas yang lain, adapun api Neraka, 
ada derajat di bawah yang lain.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, telah menempatkan surga dalam beberapa derajat. 
Karena orang-orangnya berbeda dalam pekerjaan, sama seperti mereka berbeda bahkan dalam 
pekerjaan yang sama. Karena kriteria keikhlasan dalam bekerja itu berbeda
Oleh karena itu disebutkan dalam hadits: “Manusia dalam bahaya kecuali orang yang berilmu, dan 
orang yang berilmu dalam bahaya kecuali para pekerja, dan para pekerja dalam bahaya kecuali yang 
tulus, dan yang tulus dalam bahaya besar.”
Al-Ula: bentuk jamak dari Al-Ula
Apa nilai yang lebih tinggi? (/2406) Taman Eden yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, kekal 
di dalamnya, dan itulah balasan orang-orang yang disucikan (76) Eden: tempat tinggal apa pun
Barang siapa yang kembali ke tempat tinggalnya, ia berdiam di dalamnya, maka yang dimaksud 
adalah taman-taman yang disiapkan untuk tempat tinggalmu, dan ada perbedaan antara 
mempersiapkan tempat tinggal dan menyediakan tempat untuk lewat, sebagaimana perbedaan 
tempat dalam persiapan dan kemewahannya. sesuai dengan yang dipersiapkan dan kemampuannya. 
Apakah kamu memiliki Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dengan kemampuan dan 
kemampuannya? Dan berkata:
{Sungai mengalir di bawahnya, di mana mereka akan tinggal selamanya}
[Taha: 76]
Kita tahu bahwa air adalah salah satu komponen terpenting dalam kehidupan duniawi. Di dalamnya 
bumi menumbuhkan tanaman, dan di dalamnya nutrisi larut, dan tanpanya, kita tidak bisa hidup di 
muka bumi.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, adalah suatu saat ketika Dia menurunkan hujan dari langit, 
mungkin hujan itu tidak bermanfaat bagi siapa yang diturunkan hujan, karena mungkin turun di 



gunung misalnya, jadi Sungai Nil tempat kita hidup berasal dari mana? Dari Abyssinia dan lainnya
Karena itu, Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - membuat firman
{di bawah mana sungai mengalir}
[Taha: 76]
Simbol kehijauan, kesegaran, pertumbuhan, dan kehidupan yang bahagia dan damai. Bahkan jika 
seseorang tidak membutuhkan makanan, jika dia kenyang, misalnya, dia merasa senang melihat 
alam yang hijau, dan apa yang ada di dalamnya dari tanaman, mawar, dan bunga. Menanam tidak 
hanya untuk makan, tetapi juga untuk melihat, dan jika Anda makan tiga kali sehari, dan makan 
adalah makanan untuk tubuh, Anda menikmati pemandangan yang indah dan senang melihatnya 
setiap kali Anda melihatnya.
Seolah-olah kebenaran - diberkati dan diagungkan Dia - memberi tahu kita: Jangan batasi manfaat 
Anda dari berkah Allah dengan apa yang Anda miliki, sehingga Anda berkata, misalnya: Saya tidak 
makan buah ini karena itu bukan milik saya , karena ada kesenangan lain:
{Lihatlah buahnya ketika berbuah dan matang.}
[Ternak: 99]
Sebelum makan, lihatlah, cari itu menyenangkan, dan makanan itu terus menerus
Allah SWT berfirman:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Taha: 76]
Karena fenomena aliran sungai di dunia ini adalah sarana penghijauan, pemupukan dan pemupukan, 
dan
{dari bawahnya}
[Taha: 76]
Artinya: air itu ada di dalamnya, dan berasal darinya, tidak mengalir kepada Anda dari tempat lain, 
mungkin dilarang bagi Anda untuk menghilangkannya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Pertobatan: 100]
Itu dibuka oleh sungai yang mengalir, tetapi sumber dan sumbernya berasal dari tempat lain
Menghubungkan aliran ke sungai, bukan ke air, adalah berlebihan
Sungai adalah aliran di mana air mengalir
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
(untuk tinggal di dalamnya)
[Taha: 76]
Ini adalah jaminan kebahagiaan sejati; Karena momok berkah adalah untuk berlalu, baik Anda 
melewatkannya atau Anda melewatkannya. Adapun kebahagiaan surga, Allah SWT telah 
membebaskannya dari bencana ini, karena dia abadi dan abadi, dia tidak hilang atau dihilangkan 
darinya.
{Dan inilah balasan orang-orang yang disucikan.}
[Taha: 76]
Zakat: Ini mengacu pada kemurnian dan pertumbuhan.
Seperti yang Anda lihat, misalnya, mawar buatan dan mawar alami di kebun, dan memiliki air, 
kesegaran, bau yang harum, warna dan pertumbuhan yang berbeda, dan semua ini adalah kualitas 
intrinsik dalam mawar, tidak seperti mawar buatan, yang kaku dalam satu kondisi.
Inilah perbedaan antara ciptaan manusia dan ciptaan Sang Pencipta untuk manusia. Oleh karena itu, 
pekerjaan Allah adalah kekal dan abadi, dan Allah SWT mengatakan yang sebenarnya ketika Dia 



berfirman:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Dan Anda perhatikan bahwa dia tidak menganggap Anda sebagai makhluk; Karena kamu 
menggunakan sarana dan mengajarkan pikiran, maka kamu memiliki sesuatu ciptaan, tetapi 
Tuhanmu adalah sebaik-baik pencipta; Karena Anda menciptakan dari esensi ciptaan-Nya, Anda 
menciptakan dari yang ada, dan Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan dari ketiadaan.
Oleh karena itu, uang yang Anda berikan kepada orang miskin disebut zakat. Karena membersihkan 
dan menumbuhkan sisanya
Salah satu keajaiban adalah bahwa Allah SWT menyebut apa yang keluar dari uang zakat dan 
pertumbuhan, dan dia menyebut peningkatan hak riba.
arti: }
Dan itulah balasan orang-orang yang mensucikan mereka
{[Taha: 76]
Yaitu: dia mensucikan dirinya dari dosa, kemudian dia mengembangkan dirinya, dan yang 
dimaksud perkembangan di sini adalah naiknya derajat orang mukmin dalam mencapai kebenaran. 
Dia adalah orang yang beriman pada awalnya, tetapi imannya meningkat dan tumbuh dan 
meningkat dari hari ke hari.
Kemurnian segala sesuatu mendahului perkembangannya; Karena menangkal kejahatan lebih 
diutamakan daripada mendatangkan kemaslahatan
Maka: dia mensucikan dirinya: pertama mensucikannya, kemudian menumbuhkannya kedua, 
seolah-olah seseorang ingin berdagang, dia harus terlebih dahulu membawa modal bersih dari yang 
halal kemudian menumbuhkannya, tetapi jangan membawa modal yang najis kemudian 
menumbuhkannya dengan kekotorannya
Dan semakin seseorang berkembang dalam imannya, dia naik derajatnya, dan semakin tinggi 
derajatnya di akhirat.
(/ 2407) dan telah mengilhami Musa kepada keluarga Ebadi Vadharb mereka jalan di laut Abassa 
tidak takut disusul tidak takut (77) Ini adalah wahyu kepada Musa, saw setelah pertempuran 
berakhir, dan memenangkan iman kamp, sementara Firaun adalah senjata kehilangan senjatanya 
yang paling penting dan sebagian besar kekuatan dan kekuatannya
Dan di sini Musa mengumpulkan Bani Israel, yang merupakan sisa-sisa keturunan keluarga Yakub, 
untuk membawa mereka ke tanah perjanjian, dan segera Firaun mempersiapkan pasukannya dan 
mengumpulkan massanya, dan dia berjalan di belakang mereka, mengikuti mereka ke pantai laut. 
kesulitan ini
Inilah hukum masalah manusia yang terasing dari Tuhannya manusia, tetapi menurut pandangan 
orang mukmin, itu ada solusinya. Karena masalahnya tidak terisolasi dari Tuhan dan Penciptanya; 
Karena dia adalah seorang mukmin, ketika kemalangan menimpanya, atau sesuatu yang tidak 
menyenangkan menyentuhnya, dia melihat, dan jika Tuhannya menjaganya, dia mendatanginya, 
dan beristirahat dalam pelukannya.
Itulah sebabnya mereka berkata: Tidak ada kesusahan dan Anda adalah Tuhan, dan selama saya 
memiliki Tuhan untuk berpaling, tidak ada dilema.
Kami telah memberikan contoh tentang itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - jika seseorang 
memiliki satu pound di sakunya, dan dia jatuh darinya di jalan, maka jika dia tidak memiliki orang 
lain, dia akan berduka, tetapi jika dia memiliki yang lain. uang, dia akan menemukannya di 
dalamnya untuk menggantikan apa yang hilang, keseimbangan yang Anda simpan ini adalah iman 
Anda kepada Allah



Dan di sini datang perintah dari Allah SWT kepada Musa - saw - untuk mengeluarkan dia dan 
kaumnya dari kesulitan ini:
{Jika Aku bepergian dengan hamba-hamba-Ku, berikan mereka jalan kering menuju laut.}
[Taha: 77]
Ashar: Dari Perjalanan Malam
yaitu: berjalan; Karena paling nyaman untuk pejalan kaki
Dan berkata:
{setia}
[Taha: 77]
Kata "Abd" digabungkan dengan "Ubaid" dan "Abad", dan perbedaan di antara keduanya adalah 
bahwa setiap orang di alam semesta ini adalah hamba Allah SWT. Karena sekalipun mereka bebas 
memilih dalam beberapa hal, mereka ditundukkan dalam hal-hal lain, sehingga orang yang terbiasa 
dengan pilihannya bertentangan dengan kurikulum Allah, dan dia memiliki pelatihan dalam hal itu, 
memiliki paksaan seperti sakit atau mati.
Adapun hamba, mereka adalah elit yang memilih kehendak Allah atas apa yang diinginkannya, dan 
pilihan-Nya atas pilihannya.
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Mereka meninggalkan pilihan mereka untuk memilih Tuhan mereka
Karena itu, Allah menghubungkan mereka dengannya, dengan mengatakan:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
[Batu: 42]
Dia berkata tentang mereka:
{pelayan terhormat}
[Para Nabi: 26]
Dan dia berkata:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka bumi 
dengan rendah hati.}
[Al-Furqan: 63]
Allah SWT berfirman:
{Jadi buat mereka jalan kering ke laut.}
[Taha: 77]
Yaitu: tanah kering di tengah air
Dan pemukulan: memukul sesuatu dari pemukul dengan instrumen pada faktorial, dan dari itu 
memukul koin, yaitu, mencetak dan mencapnya. Setelah itu adalah sepotong logam, itu menjadi 
mata uang yang beredar.
Dan Musa memukul laut dengan tongkatnya, sehingga laut terbelah dan air surut melalui jalan yang 
kering dan dapat dilalui, dan ini adalah hal yang tidak terbayangkan oleh hukum manusia; Karena 
itu, Tuhannya meyakinkannya
{Jangan takut}
[Taha: 77]
Artinya: Siapakah Firaun yang akan menyusulmu?
{Dan jangan takut}
[Taha: 77]
yaitu tenggelam dari laut; Karena jalan diperbanyak, yaitu: siap, diaspal, dan cocok untuk tugas ini
Dan ini adalah mukjizat lain dari tongkat Musa, yang dia lempar, dan itu menjadi ular yang berlari, 



dan dia memukul laut dengan tongkat itu, dan tongkat itu terbelah, dan apa yang ada di bawah 
tongkat itu menjadi jalan yang kering, dan apa yang ada di sekitarnya. adalah pegunungan.
{Setiap kelompok seperti gunung yang perkasa}
[Penyair: 63]
Itu adalah batu yang dipukul, dan air menyembur keluar darinya
Konteks di sini tidak menyebutkan apa pun tentang dialog yang terjadi antara Musa dan kaumnya 
ketika mereka jatuh ke dalam kesusahan ini, tetapi muncul dalam cuplikan lain dari kisah di mana 
Yang Mahakuasa berkata:
{Ketika Anda berdua melihat mereka berdua, para sahabat Musa berkata: Kami tidak sadar!
[Penyair: 61-62]
Dan dengan banyaknya bidikan dalam Al-Qur'an, gambaran umum dari kisah itu selesai, dan tidak 
ada pengulangan seperti yang dibayangkan beberapa orang.
Sebelum diturunkan kepadanya:}
berikan mereka jalan kering di laut
{[Taha: 77]
Orang-orang berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Dia berkata: (Tidak)
Tetapi bagaimana perkataan orang yang dapat dipercaya mengatakannya, dan apa yang mereka 
khawatirkan akan terjadi setelah beberapa saat? Kami katakan: Karena dia tidak mengatakan (tidak) 
dari otoritasnya sendiri, dia tidak mengatakannya menurut hukum manusia, melainkan menurut 
hukum Pencipta manusia.
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Penyair: 62]
Aku tidak menipumu, dan aku tidak lepas dari surga dan petunjuk Tuhanku
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka Firaun mengikuti mereka dengan bala tentaranya.
{(2408) Kemudian Firaun mengikuti mereka dengan tentaranya, dan dia menutupi mereka dari laut 
apa yang menutupi mereka (78) firman Yang Mahakuasa:
{Jadi apa yang menutupi mereka dari laut menutupi mereka.}
[Taha: 78]
Dia menutupi mereka, artinya: air menutupi mereka, dan peristiwa ini tidak jelas untuk 
menunjukkan kengerian dan kengeriannya, dan itu di luar batasan dan deskripsi, seolah-olah Anda 
mengatakan tentang masalah yang tidak dapat Anda detailkan: apa yang terjadi.
Dalam cuplikan lain dari kejadian ini, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - menunjukkan 
bahwa Musa - as - setelah dia menyeberangi kaumnya dengan selamat, ingin dengan ketekunan dan 
keyakinannya memilih untuk menghantam laut lagi untuk kembali ke fluiditasnya. sehingga Fir'aun 
tidak dapat mengejarnya, tetapi petunjuk Tuhannya memiliki masalah lain.
Allah mengungkapkan kepadanya:
{Dan tinggalkan laut dengan tenang, karena mereka akan ditenggelamkan tentara}
[Asap: 24]
Artinya: Biarkan apa adanya, dan jangan kembalikan ke cairnya, karena seperti Aku 
menyelamatkanmu dengan air, Aku akan menghancurkan musuhmu dengan air.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Firaun menyesatkan umatnya}



(/2409) Dan Firaun menyesatkan umatnya dan tidak memberi petunjuk (79) Dan Firaun sudah 
mengatakan kepada umatnya
{Dan aku tidak memberimu petunjuk kecuali ke jalan petunjuk}
[Ghafir: 29]
Lalu dimanakah jalan hidayah yang dibicarakan Fir'aun setelah Allah menerapkan laut kepada 
mereka? Anda telah membawa mereka ke kebinasaan, dan Anda tidak mengikuti jalan keselamatan 
dan petunjuk
Anda, maka, adalah pembohong dalam mengklaim jalan bimbingan. Karena kamu menyesatkan 
mereka dengan apa yang kamu tuntun kepada mereka, dan kamu membinasakan mereka dengan apa 
yang kamu selamatkan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Anak Israel, kami telah menyelamatkanmu}
(/ 2410), hai Israel telah membangun Onginakm musuhmu, dan Oaadnakm sisi kanan panggung dan 
diturunkan kepadamu manna (80) Allah SWT pada anak-anak Israel, banyak Menen dan ya tidak 
lagi, itu sesuai Abbadiyyeh yang dia menggambarkan mereka
{berjalan dengan hamba-hamba-Ku}
[Taha: 77]
Agar mereka menjalankan kurikulum Tuhannya, dan mengingat nikmat-Nya dalam dzikir yang 
tidak pernah luput dari pandangan mereka, sehingga setiap kali jiwa mereka berpindah ke konflik, 
mereka mengingat nikmat dari nikmat Allah atas mereka, ingatlah bahwa mereka tidak sukarela 
dalam iman. , mereka hanya kembali kepada Allah apa nikmat dan nikmat yang mereka miliki
Dan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Agung, di sini mengingatkan mereka akan 
beberapa berkah-Nya, dan memanggil mereka dengan panggilan yang paling dicintai.
{Anak-anak Israel}
[Taha: 80]
Dan Israel berarti dengan Allah, hamba-Nya yang setia, seperti yang Anda katakan kepada teman 
Anda: Wahai anak laki-laki yang baik
Kesalehan, kebenaran mengingatkan mereka tentang asal usul mereka yang baik, menghubungkan 
mereka dengan salah satu nabinya
Seolah-olah dia menarik perhatian mereka bahwa tidak pantas Anda melanggar, atau menyimpang 
dari kurikulum
Dan Anda adalah keturunan dari orang benar ini
Dan firman-Nya:
{Kami telah menyelamatkanmu dari musuhmu}
[Taha: 80]
yaitu dari Fir'aun yang menghinamu, membantai anak-anakmu, membuat wanitamu malu dan 
menundukkan mereka untuk bekerja tanpa bayaran, dan melakukan perbuatan jahat kepadamu, 
maka
{Dan Kami menjanjikan Anda sisi kanan gunung.}
[Taha: 80]
Untuk mengambil pendekatan yang tepat terhadap pergerakan kehidupan
Maka: Kami telah menyelamatkan kamu dari bahaya, dan Kami telah mempersiapkan kamu untuk 
suatu berkah
{Dan kami berjanji padamu}
[Taha: 80]
Dijanjikan: Interaksi yang terjadi hanya dari dua pihak, seperti: peserta dan lawan, jadi apakah janji 



di pihak mereka bersama: Allah SWT dan Bani Israil? Janji itu dari Allah SWT, tetapi Al-Qur'an 
tidak mengatakan: Kami berjanji padamu
Sebaliknya, libatkan Bani Israil dalam janji, dan ini mengingatkan kita bahwa jika seseorang 
menjanjikan sesuatu kepada Anda dan Anda setuju, seolah-olah Anda membuat janji.
Dan sisi kanan fase: tempat di mana kurikulum langit dipelajari, dan itu adalah tempat terpencil di 
gurun, di mana tidak ada tanaman atau air; Oleh karena itu, Tuhan mereka, Yang Perkasa dan Maha 
Agung, menjamin mereka apa yang akan melindungi mereka
{Dan Kami turunkan kepadamu manna dan burung puyuh}
[Taha: 80]
Manna: cairan putih menyerupai madu, jatuh seperti tetesan kristal menyerupai embun di daun 
pohon, dan di pagi hari mereka mengumpulkannya sebagai makanan manis
Berkat ini masih ada di Irak, misalnya, dan industri besar didasarkan padanya, yaitu pembuatan 
manna
Puyuh: burung yang menyerupai burung puyuh
Demikianlah, Yang Maha Benar, Yang Maha Agung dan Yang Maha Agung, memberi mereka 
kebutuhan hidup dengan zat manis ini dengan rasa lezat yang menggabungkan krim dengan madu 
lebah, dan seekor burung yang lezat tanpa bosan, dan tanpa usaha. Dan mereka berkata:
{Tidak akan tahan makanan tinggi dan berdoa untuk kami salah satu Tuhanmu datang kepada kami, 
yang tumbuh dari bumi Baklha dan Qtaiha dan Fumha dan Adsha dan Beslha Otstbdlon yang 
Odnya mengatakan bahwa yang terbaik}
[Al-Baqarah: 61]
Dan dalam Surat Al-Baqarah, disebutkan berkah lain bersama dengan berkah yang menyertai 
mereka di padang pasir yang kering, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami menaungi kamu dengan awan dan menurunkan kepadamu manna dan burung puyuh}
[Al-Baqarah: 57]
Yaitu, untuk melindungi Anda dari silau dan panasnya matahari saat Anda berjalan di gurun ini
Kami mencatat perbedaan dalam konteks di sini
{kami mengajukan}
Dan di Al-Baqarah, dia berkata:
{Kami menurunkan}
; Itu karena Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - membahas subjek dalam potret yang 
berbeda dari semua sudutnya
{Kami menurunkan}
Ini menunjukkan pelanggaran pertama dari kata kerja, dan itu mungkin datang hanya sekali, 
melainkan
{kami turun}
Ini menunjukkan berturut-turut di pendaratan
Dan orang-orang pedesaan di negara kita melepaskan manna pada zat yang cenderung berwarna 
merah tua, kemudian berubah menjadi hitam, dan jatuh pada tanaman, tetapi itu bukan berkah, 
melainkan dianggap sebagai salah satu hama yang berbahaya bagi tanaman.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Makanlah dari hal-hal baik yang Kami berikan kepadamu}
(/ 2411) Makanlah dari hal-hal yang baik Kami telah menyediakan Anda tidak melampaui itu 
diperbolehkan bagi Anda marah dan menganalisisnya kemarahan saya adalah Hui (81) makanan, 
minuman dan udara unsur kehidupan, termasuk Allah SWT kepada kami, dan itu makan di sini 
untuk legalisasi, tidak mungkin Anda harus makan kecuali jika Anda ingin mogok Sebuah mogok 



makan yang merugikan hidup Anda, maka Anda terpaksa melakukannya
Dan berkata:
{Di antara hal-hal baik yang Kami berikan kepada Anda}
[Taha: 81]
pilih yang bagus; Karena rezeki: sebagiannya baik, dan sebagiannya tidak, maka rezeki: segala 
sesuatu yang kamu manfaatkan, bahkan jika itu dilarang.
Artinya, apa yang kamu peroleh dari yang haram adalah juga dari rezekimu, kecuali kamu 
menyegerakannya dengan yang haram, dan jika kamu bersabar dengannya dan memaafkan dirimu 
sendiri darinya, kamu akan mendapatkan dua kali lipat dari yang halal.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah kamu melampaui batas di dalamnya}
[Taha: 81]
Dan dalam ayat Sapi
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Seolah-olah kezaliman jiwa yang menyebabkan mereka melampaui batas dalam makan dari rizki
Dan kezaliman: salah satu kezhaliman suatu hal jika melebihi batas yang biasa yang 
menguntungkannya, dan darinya kezhaliman air jika melebihi batas yang menghilangkan rasa haus 
dan haus sampai tenggelam, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Sesungguhnya ketika air itu meluap, Kami menjerumuskan kamu ke dalam
[Lampiran: 11]
Yaitu: melebihi batas yang menguntungkan dirinya untuk kehancuran dan kehancuran
Jadi, sampai sejauh mana, tetapi bagaimana bisa melampaui batas dalam makanan dan rezeki? 
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, ketika Dia menciptakan bumi, telah ditentukan 
rezekinya sampai Hari Kebangkitan.
{Dan memberkatinya dan menetapkan di dalamnya rezekinya}
[dipisahkan: 10]
Jadi yakinlah dengan masalah ini, dan jika Anda melihat tanah tidak diberikan, jangan menuduhnya. 
Sebaliknya, menuduh diri Anda lalai dan malas dalam mengolah tanah dan mengolahnya, 
sebagaimana Allah memerintahkan Anda:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Kami mengabaikan masalah ini untuk sementara waktu, sampai peristiwa mengejutkan kami 
dengan jumlah besar dan waktu yang singkat, jadi pergi ke padang pasir dan membangunnya.
Dan selama Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - menciptakan untuk kita rezeki dan kebutuhan hidup 
kita, dan menjadikannya cocok untuk manusia yang menghormatinya dan menjadikannya 
penggantinya di bumi, dan menetapkan batasan untuk rezeki ini dan untuk ini. dan apa yang jelas di 
antara keduanya (yang halal), maka janganlah kamu melampaui batas-batas itu dan menjadi 
sombong. Dalam makan dan minum
Kami bahkan melihat mesin yang dibuat oleh manusia, masing-masing dengan bahan bakarnya 
sendiri, dan jika Anda memberikannya kepada orang lain, ia tidak akan melakukan tugasnya. 
Misalnya, jika Anda meletakkan pesawat surya di pesawat yang tidak bergerak, itu bukan bahan 
bakar yang sesuai dengan sifatnya.
Maka: Batas-batasmu ada pada unsur-unsur kehidupanmu yang halal, dan jika kita cermati apa yang 
Allah izinkan dan apa yang dilarang-Nya, kita akan menemukan prinsip dalam hal-hal yang 
dibolehkan, dan banyak yang dibolehkan bagimu, dan apa yang dilarang. untuk Anda adalah jumlah 



terbatas yang dapat ditentukan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Dan dia tidak mengatakan, misalnya, dalam ayat lain: Mari, aku akan membaca apa yang telah 
dihalalkan Allah untukmu; Karena itu adalah pertanyaan tanpa akhir
Jadi: satu jam Tuhanmu memberimu, dia berkata kepadamu: Ini adalah rezekimu yang murni dan 
halal, dan darinya adalah bahan bakarmu dan kebutuhan hidupmu, dan dengan itu adalah 
kelangsungan hidupmu dan aktivitas gerakanmu.
Janganlah kamu melampaui apa yang halal atas kelimpahannya terhadap apa yang haram karena 
kelangkaannya dan pembatasannya pada beberapa jenis, yang dia jelaskan kepadamu dan 
memperingatkan kamu terhadapnya.
Dengan makanan, proses (metabolisme) terjadi di dalam tubuh, artinya: pembongkaran dan 
konstruksi, dan itu adalah proses yang berkelanjutan di setiap momen Anda. Karena atom terlarang 
ini terus menyusahkanmu dan memaksamu untuk membuatmu jatuh pada asalnya
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Hai 
manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan hanya menerima yang baik-baik, dan Allah telah 
memerintahkan orang-orang yang beriman dengan apa yang diperintahkan-Nya kepada para rasul 
untuk dikerjakan. , jadi dia berkata:}
Wahai para Rasul, makanlah dari yang baik-baik dan lakukanlah amal saleh, karena Aku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
{[Orang-orang Percaya: 51]
Dan dia berkata:}
Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik yang Kami berikan untukmu.
{[Al-Baqarah: 172]
Kemudian dia menyebutkan orang yang bepergian lama, kusut dan berdebu, lalu mengulurkan 
tangannya ke langit: Ya Tuhan, ya Tuhan, dan makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya 
haram, dan dia diberi makan. hal-hal terlarang, jadi bagaimana dia bisa menanggapi itu?
Itu karena atom-atom penyusunnya tidak selaras, karena mereka tumbuh di atas bahan bakar yang 
dihalalkan Allah untuknya
Itulah sebabnya Anda mendengar dari sebagian ulama: Selama Allah menciptakan babi, mengapa 
Dia melarangnya? Kami berkata: Anda telah memahami bahwa setiap makhluk diciptakan untuk 
dimakan, dan ini tidak benar, karena Allah menciptakan minyak yang dengannya mesin bekerja, 
dapatkah Anda meminumnya seperti mobil? Jadi: perbedaan antara sesuatu yang diciptakan untuk 
sesuatu, dan Anda mengarahkannya ke sesuatu yang lain, ini disebut rujukan, artinya: mengubah 
sesuatu menjadi sesuatu selain untuk apa ia dibuat, dan ini adalah kezaliman dalam rezeki; Karena 
kamu memindahkan yang haram ke yang halal
Tirani bisa datang dalam bentuk lain, seperti memakan apa yang Allah izinkan dari hal-hal yang 
baik, tetapi Anda mendapatkannya dengan cara yang tidak sah, dan Anda membuat diri Anda 
terbiasa dengan kemalasan dari penghasilan yang halal, sehingga Anda mengambil usaha orang lain 
dan hidup darinya. Dan apa manfaat seseorang menjadi lelah dan orang lain mengambil hasil dari 
pekerjaannya? Tirani dalam pengertian ini telah mengambil banyak bentuk dalam masyarakat kita, 
sehingga kita dapat memasukkan di bawahnya: pemerkosaan, penculikan, pencurian, penggelapan, 
penyuapan, pelanggaran kepercayaan, menipu mereka yang mempekerjakan Anda dan hal-hal lain 
dengan mengambil uang orang secara tidak adil dan tanpa hak, dan setiap tindakan pelanggaran ini 
memiliki citranya sendiri.



Penculikan: bahwa Anda mengambil uang orang lain tanpa berada dalam jangkauan yang diculik 
darinya dan kemudian melarikan diri darinya, dan jika itu dalam jangkauannya dan Anda 
mengalahkannya, dan Anda mengambilnya dengan paksa, maka itu adalah perampasan diambil 
dari: perampasan kulit dari domba yaitu: pengupasannya dari itu
Jika mengambil uang itu tersembunyi saat ada di tangannya, maka itu adalah pencurian
Dan jika kamu dipercayakan dengan uang di tanganmu, dan kamu mengambilnya secara diam-
diam, maka itu adalah penggelapan
dll
Maka: Allah telah menghalalkan sesuatu untukmu, dan mengharamkan yang lain untukmu. Jika 
sesuatu itu sendiri halal, maka janganlah mengambilnya kecuali dengan haknya sampai masing-
masing dari kita menghormati pekerjaan orang lain dan pergerakannya dalam hidup dan 
kepemilikannya atas sesuatu, dan dengan demikian pergerakan kehidupan diluruskan bersama kita, 
dan semua orang senang dan kami membantu pemboros, dan kami mengambil tangan pelakunya
Islam memiliki pendekatan yang tepat dalam menghilangkan masalah pengangguran, dari mana 
dibutuhkan beberapa sistem modern sekarang, yaitu bahwa Syariah memerintahkan untuk 
menghilangkan pengangguran bahwa Anda menggali sumur dan mengisinya: yaitu, gali dan isi 
kemudian berikan pencari nafkah di dalamnya upahnya.
Bagaimana itu? Anda menggali sumur dan tidak mendapat manfaat darinya dan Trdmha apa 
manfaatnya? Mengapa kita tidak memberikan upah kepada pekerja upahan tanpa menggali dan 
tanpa menimbun kembali? Mereka berkata: Agar dia tidak terbiasa dengan kemalasan dan 
kemalasan, dan agar dia hanya makan dari keringat dan jerih payahnya, jika tidak maka masyarakat 
akan rusak.
Dan kezaliman dalam rezeki memiliki bentuk lain, yaitu menggunakan rezeki yang Allah jadikan 
sebagai energi bagimu dalam gerak kehidupan yang bermanfaat, maka energi yang telah Allah 
anugerahkan ini akan kamu habiskan dalam kemaksiatan kepada-Nya.
Jadi, tirani adalah bug
{Dan kami tidak menganiaya mereka}
[Lebah: 118]
Yaitu: dengan hukuman
{Tapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
yaitu: tirani
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan amarahku akan datang kepadamu
{[Taha: 81]
Kata kerja: dibubarkan, itu datang dengan arti: menjadi halal, seperti yang Anda katakan kepada 
pencuri: dibolehkan baginya untuk dipenjara.
Muncul sebagai solusi yang dibolehkan dalam arti: dia turun di tempat itu, dia berkata: dia menetap 
di tempat itu, yaitu: dia bersarang di sana
Jadi artinya adalah:
dan amarahku akan datang kepadamu
{[Taha: 81]
Artinya: itu telah menjadi halal, dan itu wajib bagi Anda, atau dalam arti: itu akan turun kepada 
Anda
Artinya mungkin lebih umum dari semua ini
amarah



Apakah murka Allah SWT seperti ini? tentu saja tidak; Karena Yang Mahakuasa tidak memiliki 
alter ego, dan jika kemarahan sebanding dengan kemampuan si marah untuk menyiksa, lalu 
bagaimana jika kemarahan itu dari Allah? Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan kepada siapa murka-Ku turun, dia telah jatuh cinta padanya.
{[Taha: 81]
Bahan: Hawa memiliki dua kegunaan, yang pertama: Hawa Yahui: Artinya jatuh dari tingkat yang 
lebih tinggi tanpa ingin mencegahnya, seperti tiba-tiba jatuh dari atap, misalnya, dan dari pepatah 
itu: Keinginan ember diberikan oleh suap jika tali yang mengeluarkan ember dipotong.
Dan yang lainnya: Hawa Yahawy: yaitu cinta
Jadi maksudnya
kehilangan udara
{[Taha: 81]
Dia jatuh ke dasar, kejatuhan yang tidak memiliki nilai dalam kehidupan, atau dia jatuh di dunia ini, 
dan dia jatuh ke akhirat, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{ibunya adalah jurang maut}
[Alqraa: 9]
Ibunya dan sumber kelembutan adalah jurang, jadi bagaimana dengan dia jika dia terjun ke jurang? 
Ini semua adalah khotbah dan nasihat bagi orang percaya, yang kebenarannya - Maha Suci Dia - 
menjelaskan kepadanya untuk membangun gerakan hidupnya di atas cahaya dan bimbingannya.
Dan karena seseorang rentan terhadap orang lain, ia tidak tetap dalam keadaan yang berfluktuasi 
antara kesehatan dan penyakit, antara kaya dan miskin, sehingga segala sesuatu dalam dirinya 
adalah karunia dan tidak memiliki diri dalam dirinya, jadi jangan bersedih hati ketika Anda 
kehilangan sesuatu dari berkat; Karena tidak akan tinggal dan tidak akan bertahan, dan memberikan 
bahwa Anda telah mencapai puncak kebahagiaan, jadi apa yang Anda tunggu selain berlalu, seperti 
yang dikatakan penyair: Jika sesuatu terjadi, tampaknya kurang, maka lihatlah majulah menuju 
ajalnya, jika dikatakan telah selesai, maka jika sesuatu telah sempurna bagimu, dan kamu tidak 
dalam keadaan, maka tidak ada perubahan bagimu. sisi lain
Seolah-olah kekurangan seseorang dalam harapan hidupnya adalah jimat menjaga berkah, dan apa 
yang ada di dalamnya adalah kekurangan atau cacat yang dibelokkan oleh kecemburuan, seperti 
yang dikatakan penyair dalam pujian: Seseorang menginginkan manusia untuk kesempurnaan 
Anda, maka berlindung dari kejahatan mata mereka. Yang diingat dan disibukkan orang
Di pedesaan, beberapa petani hidup dengan naluri.
Dan Anda melihat mereka dengan sengaja mengabaikan penampilan dan kebersihannya, atau 
mereka meletakkannya (fasukha) untuk menghindari kecemburuan dan mata.
Karena itu, wanita yang masuk ke dalam Khalifah dan berkata kepadanya: Semoga Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan membuat matamu jernih. Para hadirin mengerti bahwa 
dia berdoa untuknya. Ketika dia pergi, Khalifah berkata: Apakah Anda tahu apa yang dikatakan 
wanita itu? Mereka berkata: Dia berdoa untukmu. Dia berkata: Sebaliknya, Anda berdoa untuk 
saya, karena dia bermaksud mengatakan: Allah telah melengkapi nikmat-Nya atas Anda, ingin 
menghapusnya. Karena jika berkah terpenuhi, hanya tinggal berlalu, dan ucapannya: Allah 
memberkati matamu, dia ingin: menenangkannya dari gerakan.
Jadi: Jangan marah jika mereka mengatakan tentang Anda: "Apakah kekurangan ini dan itu," karena 
kekurangan ini adalah jimat kesempurnaan, dan Allah menginginkannya untuk Anda demi kebaikan 
Anda sendiri.
Selama manusia adalah anak Aghyar, ia harus melupakan pendekatan Allah, sehingga ia akan 
memiliki penyimpangan dan penyimpangan yang membutuhkan pengampunan; Oleh karena itu, 



Allah SWT berfirman:
Dan aku memaafkan orang yang bertaubat
{(2412) Sesungguhnya, Aku mengampuni orang yang bertaubat dan beriman dan mengerjakan 
kebajikan lalu mendapat petunjuk (82) Ghaffar: berlebihan orang yang memaafkan.
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Faslat: 46]
Dia membantah melebih-lebihkan ketidakadilan, jadi apakah itu berarti Yang Mahakuasa bisa tidak 
adil? Hal itu dilebih-lebihkan karena dua hal: pertama: membesar-besarkan peristiwa yang sama, 
seperti makan satu atau dua potong roti, dan yang lain makan lima roti, dan ini berlebihan dari 
peristiwa yang sama, yaitu makan, dan yang kedua: boleh jadi berlebihan dengan mengulang-ulang 
peristiwa itu, maka biasa makan tiga kali, dan di sana Barangsiapa makan enam kali, dan kami 
memanggilnya (Akol), artinya: dia makan banyak, bukan dalam sekali makan, tetapi dalam jumlah 
makan
Arti dari (Ghafar) adalah Dia yang memaafkan saya, dan dia memaafkan Anda, dan dia memaafkan 
ini dan ini.
Dia mengampuni semua makhluk, maka pengampunan-Nya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
diulangi untuk ciptaan-Nya
Pengampunan dan pertobatan telah diatur oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, untuk melindungi 
masyarakat dari kejahatan orang-orang di dalamnya. Jika orang jahat melakukan kejahatan dan 
tidak menemukan kesempatan untuk pengampunan dan pertobatan, ia melanjutkan kejahatan, dan 
bahkan membesar-besarkannya.
Tetapi jika pintu taubat dan ampunan dibuka untuknya, maka ini akan menjadi rahmat bagi 
masyarakat dari keganasan orang-orang yang zalim.
Dan Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, tidak hanya mengampuni dosa, tetapi Dia juga 
mengampuni mereka, dan setiap kali Anda kembali kepada-Nya, Dia mengampuni Anda. ? Dan 
pengampunan akan menjadi
{bagi mereka yang bertobat dan percaya}
[Taha: 82]
Dan selama dia berkata
{bertobat dan percaya}
[Taha: 82]
Harus ada taubat di sini dari kekafiran, kemudian ia menegakkan iman kepada Allah dan Rasul-Nya
Iman adalah sumber dari mana perilaku manusia berasal, dan ini mengharuskan Anda 
mendengarkan kata-katanya, menjalankan perintahnya, dan menghindari larangannya, dan inilah 
yang dimaksud dengan ucapannya.
{dan melakukan perbuatan benar}
[Taha: 82]
Tapi, bukankah perbuatan baik itu petunjuk? Kenapa dia bilang saat itu?
{lalu dia dibimbing}
[Taha: 82]
Mereka berkata: Karena petunjuk adalah untuk melanjutkan amal saleh ini, dan untuk 
meningkatkan darinya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka dalam petunjuk}
[Muhammad: 17]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan apa yang membuatmu cepat bertemu dengan orang-orangmu?}



(2413) Dan apa yang membuatmu tergesa-gesa atas umatmu, hai Musa? (83) Kami berkata: Apa 
yang membuatmu tergesa-gesa? Artinya: Seberapa cepat kamu? Mengapa Anda datang sebelum 
janji Anda? Dan Musa as, sedang berkencan dengan Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, untuk belajar darinya kurikulum, dan dalam pertemuan ini, sekelompok elit umatnya dan 
para pemimpin mereka akan datang bersamanya.
{Dan Dia tidak mempercepat Anda di atas umat Anda, hai Musa.}
[Taha: 83]
Artinya: Anda bergegas dan bergegas dan datang tanpa mereka
Musa as, berkata:
{Dia berkata: Mereka adalah penjaga atas warisan saya}
(/2414) Dia berkata: Mereka setia pada langkah-langkahku, dan aku bergegas kepadamu, Tuhanku, 
agar kamu senang (84) artinya: mereka akan datang setelah saya dan akan mengikuti saya, adapun 
saya.
{Saya bergegas kepada Anda, Tuhan, agar Anda puas}
[Taha: 84]
Saya buru-buru muncul di pelukan Anda untuk merasa puas
Dan Musa bergegas ke waktu yang ditentukan Tuhannya, dan dia mendahului umatnya untuk 
kebijaksanaan. Ketika seseorang memerintahkan orang lain untuk melakukan sesuatu yang 
menyebabkan kesulitan pada jiwa dan membatasi keinginannya, dia harus mulai dengan dirinya 
sendiri dengan mengatakan: Saya tidak melarikan diri dari masalah ini, melainkan saya yang 
pertama melakukan apa yang saya perintahkan kepada Anda, dan saya akan mendahului Anda 
untuk itu.
Itulah sebabnya komandan Fatih Tariq bin Ziyad berkata kepada tentaranya: “Dan ketahuilah bahwa 
jika kedua pihak bertemu, saya akan datang sendiri melawan tiran rakyat – ke Zuraiq – jadi perangi 
dia, insya Allah, dan jika Anda membunuhnya. , maka kamu akan puas dengan perintahnya.” Jadi, 
kepemimpinan adalah panutan dan teladan, seperti yang mereka katakan dalam peribahasa 
(Lakukan ini dan itu dengan tangan saya di tangan Anda). Dan di sini dia berkata: Tanganku ada di 
depan tanganmu
Musa, saw, mengatakan:
{Dan saya bergegas kepada Anda, Tuhan, agar Anda senang dengan itu}
[Taha: 84]
Anda puas bahwa metode Anda diterapkan dari sisi saya sebagai utusan terpercaya, dan dari sisi 
rakyat saya; Karena ketika mereka melihatku bergegas menemuimu tepat waktu, mereka tahu 
bahwa itu baik bagi mereka, jika tidak, aku tidak akan mendahului mereka.
Dengan demikian, metode Allah berlaku dan dimungkinkan di bumi, dan jika metode Allah berlaku, 
semoga Allah meridhoinya.
Tentang penggantinya di bumi
Kemudian Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - memberitahu Nabi Musa - saw - tentang 
apa yang dia dengan kaumnya setelah dia meninggalkan mereka sehubungan dengan masalah 
menyembah anak sapi
(/2415) Dia berkata: Kami telah mencobai kaummu setelah kamu, dan orang Samaria itu 
menyesatkan mereka. (85) Fitnah: Itu sendiri tidak tercela; Karena fitnah berarti ujian, dan hasilnya 
dipuji atau difitnah, seolah-olah siswa itu masuk ujian, dan jika dia berhasil, maka ini lebih baik 
baginya, dan jika dia gagal, maka ini baik untuk manusia. Bagaimana? Mereka berkata: Karena ada 
hal-hal yang jika kepentingan individu terwujud di dalamnya, kepentingan kelompok hancur
Jika siswa yang malas dan ceroboh dapat berhasil tanpa belajar dan tanpa usaha, dia akan mendapat 



manfaat secara pribadi, bahkan jika itu adalah keuntungan yang bodoh, tetapi dia akan memberi 
sinyal kepada orang lain, dan menyarankan tidak bertanggung jawab kepada mereka, dan 
menghasilkan frustrasi dan kelesuan dalam masyarakat, dan ini cukup merugikan masyarakat.
Fitnah datang dengan makna ini dalam kata-kata kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha 
Tinggi:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
Oleh karena itu: perlu untuk menguji agar setiap orang diberikan sesuai dengan hasilnya. Jika 
seorang penanya bertanya: Apakah Allah menguji hamba-hamba-Nya untuk mengetahui keadaan 
mereka? Kami katakan: Sebaliknya, agar manusia mengetahui keadaan mereka dan fakta-fakta 
mereka untuk diungkapkan, maka mereka memperlakukan mereka berdasarkan mereka: ini adalah 
munafik, ini tulus, dan ini pendusta, agar Anda berhati-hati dalam berurusan dengan mereka.
Jadi: ujiannya bukan untuk mengenal Allah, tetapi untuk mengetahui ciptaan Allah
Atau: karena ujian itu dari Allah untuk memotong argumen terhadap penguji, seolah-olah dia 
berkata: Jika Allah memberi saya uang, maka saya akan melakukan kebaikan ini dan itu dengannya.
Ada ilmu yang datangnya dari Allah, atau ilmu tentang ciptaan Allah bagi setiap orang yang 
dicobai, dan jika dia adalah orang yang berbuat baik, mereka mengikutinya, menerimanya, 
mencintainya dan mendengarkannya, jika tidak mereka berpaling darinya.
Ujiannya, kemudian, adalah niat dan keamanan masyarakat
Kebenaran, Maha Suci Dia, disebut apa yang terjadi di antara Bani Israel dengan tidak adanya Musa 
menyembah anak sapi, yang disebut Fitnah, kemudian dikaitkan dengan dirinya sendiri.
{fitna}
[Taha: 85]
yaitu: kami menguji
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang Samaria menyesatkan mereka}
[Taha: 85]
Yang paling sesat di antara mereka: dia mengikuti mereka selain jalan kebenaran, dan perilaku 
selain jalan kebenaran mungkin untuk subjektivitas murni, sehingga seseorang menanggung beban 
itu hanya dirinya sendiri, dan dia dapat melampaui orang lain, jadi dia membawa mereka ke jalan 
kesesatan, maka dia menanggung bebannya dan beban orang lain yang menyesatkan mereka.
Dalam hal ini Allah SWT berfirman:
{Agar mereka menanggung beban mereka sepenuhnya pada hari kiamat, dan dari beban orang-
orang yang mereka sesatkan}
[Lebah: 25]
Padahal Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan tidak menanggung beban urusan wanita lain.}
[Fatir: 18]
Ini adalah salah satu masalah yang dihentikan oleh beberapa orientalis, mencoba menuduh Al-
Qur'an dan gaya kontradiksinya, dan ini hanya dari mereka karena mereka tidak memahami bahasa 
Al-Qur'an dan menganggapnya sebagai industri. , bukan milik.
Dan orang Samaria: Namanya Musa orang Samaria, dan diriwayatkan bahwa ibunya menempatkan 
dia di gurun tak bernyawa, kemudian dia meninggal setelah melahirkan, dan anak laki-laki itu tetap 
tanpa ibu untuk merawatnya, jadi Jibril, as. atasnya, merawatnya dan membesarkannya sampai dia 
dewasa.



Penyair melalui potret ini dan paradoks Musa, saw, dan Musa, orang Samaria, dia berkata: Jika 
Anda tidak menemukan dalam perawatan Anda telah Erraji berbohong dan mengecewakan 
Almamlvemosy yang membesarkannya Jibril kafir dan Musa, yang membesarkannya Firaun 
Mrsltm mengatakan Yang Mahakuasa yang benar:
{Dan Musa kembali kepada kaumnya dalam kemarahan}
(/ 2416) Musa kembali ke umatnya dengan marah Ayasofya berkata, Wahai umatku! Bukankah 
Tuhanmu, dan berjanji kepadamu kecuali Yah kamu Perjanjian Oaftal atau kamu ingin 
menyelesaikan murka atasmu dari Tuhanmu Vokhalaftm pengangkatan saya (86) kembali: 
digunakan untuk krisis
Seperti: Anu kembali ke kebenaran
seperti transitif
{Jadi jika Allah mengembalikan Anda ke sekelompok mereka, mereka meminta Anda untuk pergi}
[Pertobatan: 83]
Arti keduanya berbeda
Di sini Musa kembali, artinya: ketika dia mendengar apa yang terjadi pada bangsanya tentang 
pencobaan orang Samaria
{ marah dengan penyesalan }
[Taha: 86]
Artinya: sangat sedih dengan apa yang terjadi
{Hai manusia, apakah Tuhanmu tidak menjanjikanmu janji yang baik}
[Taha: 86]
Janji yang baik adalah bahwa Allah memberi mereka Taurat, yang berisi prinsip-prinsip gerak 
kehidupan, dan dengan itu kehidupan kita akan meningkat di dunia ini, dan pahala kita akan 
meningkat di akhirat.
Dan berkata:
{Apakah perjanjian dilanggar atas Anda?}
[Taha: 86]
Artinya: Aku bersumpah lama denganmu, dan itu menjadi begitu jauh sehingga kamu 
melupakannya, dan aku hanya jauh darimu untuk waktu yang singkat.
Allah berfirman tentang dia:
{Dan Kami tetapkan bagi Musa selama tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan dengan sepuluh 
malam}
[Al-A'raf: 142]
Kemudian dia berkata:
{Atau apakah Anda ingin murka datang kepada Anda dari Tuhan Anda, sehingga Anda melanggar 
janji saya}
[Taha: 86]
Dan selama perjanjian saya dengan Anda dekat, dan kelupaan tidak terjadi, Anda harus ingin 
melanggar, dan mencari murka Allah, jika tidak masalah ini tidak layak, segera setelah saya absen 
dari Anda kemunduran ini akan kambuh, dan jika demikian keadaan orang-orang dan rasul mereka 
masih ada di antara mereka, ada apa dengan mereka setelah kematiannya? Itulah sebabnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Apakah saat itu aku berada di tengah-tengahmu?"
Artinya: Apakah yang terjadi pada kamu, sedangkan aku masih ada di antara kamu? Dan berkata:
{Jadi Anda melanggar janji saya}
[Taha: 86]
Dalam ayat lain dia berkata:



{Seberapa buruk kamu mengejarku?}
[bea cukai: 150]
Seolah-olah dia memiliki janji dan kata-kata dengan mereka, jadi dia memerintahkan mereka, 
sebelum dia meninggalkan mereka, untuk mengikuti jalan Harun, dan untuk mematuhi perintahnya 
sampai dia kembali kepada mereka.
Ini adalah janji yang mereka putuskan dengan Nabi Musa as mereka
(/ 2417) mengatakan apa Okhalafna pengangkatan raja kami dan kami membuat kami Omasa 
dekoratif rakyat Vqzvnaha begitu juga melemparkan samaritan (87) Materi "Raja" memiliki gambar 
tiga, masing-masing dengan maknanya sendiri, dan tidak dalam arti satu sebagai diklaim oleh 
beberapa orang, datanglah raja Maks, dan raja Peixrha, dan raja Dengan memasukkan mim, dan 
semuanya menguntungkan kepemilikan dan kepemilikan, kecuali malik berarti kepemilikan 
seseorang atas dirinya sendiri, dirinya sendiri, dan kehendaknya, tanpa memiliki hal lain di 
sekitarnya.
Malik: Untuk memiliki apa yang ada di luar dirimu
Kepemilikan: untuk memiliki sesuatu, dan untuk memiliki siapa yang memilikinya
Jadi, ketiganya bukan sinonim dengan satu arti
Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata: Kami tidak melanggar janji Anda dengan milik kami.}
[Taha: 87]
Yaitu: atas kehendak kami, justru hal-hal lain di luar kendali kami yang membuat kami 
mengingkari janji, lalu apakah hal-hal itu di luar kendali Anda? Mereka berkata:
{Dan kami tidak memikul beban dari perhiasan manusia}
[Taha: 87]
(Uzzar) Bentuk jamak dari berat, yang merupakan hal yang berat pada jiwa, dan menerapkan berat 
pada dosa; Karena itu berat bagi jiwa, beban yang melampaui kehidupan akhirat juga, di mana rasa 
sakit kehamilan tidak berakhir di dalamnya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Dia akan memiliki beban bagi mereka pada Hari Kebangkitan.}
[Taha: 101]
Ozar-ozar ini termasuk perhiasan manusia: yaitu: kaum Fir'aun
Mereka mengatakan bahwa pada hari raya mereka, mereka meminjam perhiasan dari tetangga 
mereka dan kenalan dari orang-orang Firaun untuk menghiasi diri mereka dengan perhiasan itu.
Mengapa mereka tidak mengembalikan perwalian ini kepada pemiliknya sebelum mereka pergi ke 
waktu yang dia janjikan kepada mereka? Mereka berkata: Karena mereka ingin mempersingkat 
waktu keberangkatan mereka sehingga musuh mereka tidak bersiap-siap untuk mereka, dan mereka 
mencegah mereka keluar, maka mereka mempercepat tanggapan mereka.
Sebagian orang berkata: Perhiasan dan perhiasan ini adalah apa yang dibuang ke laut setelah Firaun 
dan kaumnya tenggelam, tetapi perkataan ini tertolak. Karena jika mereka mengambilnya setelah 
dia melemparkannya ke laut, itu akan menjadi rampasan, bukan beban
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi kami membuangnya, begitu pula pemeran Samaria.}
[Taha: 87]
Jika perhiasan itu ditembakkan, biasanya menjadi emas, dan fitnahnya adalah melempar dengan 
keras, seolah-olah si penembak enggan untuk membawa gawang, dan ini merupakan indikasi bahwa 
Bani Israil masih memiliki ragi iman, sehingga mereka menderita. dan berduka karena mereka tidak 
mengembalikan amanah kepada rakyatnya.
Itulah sebabnya orang Samaria memasuki mereka dari aspek ini, jadi saya mengerti mereka: Anda 



tidak akan diampuni dari dosa ini kecuali Anda melemparkan perhiasan ini ke dalam api, dan 
maksudnya sesuatu yang lain, yaitu bahwa emas akan meleleh, dan kotoran di dalamnya akan 
dikeluarkan.
{Beginilah cara orang Samaria itu menyampaikan.}
[Taha: 87]
Artinya: Dia melemparkan perhiasan yang dimilikinya, tetapi ada perbedaan antara melempar dan 
melempar.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian dia menghasilkan untuk mereka seekor anak sapi bertubuh yang sedang berteriak.}
(/2418) Maka dia mengeluarkan untuk mereka seekor anak lembu bertubuh merona, dan mereka 
berkata: Ini adalah Allahmu dan Allah Musa, sehingga dia lupa (88) Yaitu: Dia mengeluarkan 
mereka dari emas cair untuk mereka.
{ anak sapi bertubuh }
[Taha: 88]
Kata tubuh juga disebutkan dalam Al-Qur'an dalam kisah Sulaiman, saw, di mana Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan Kami mencoba Sulaiman, dan Kami melemparkan di atas singgasananya tubuh. Lalu dia 
berbalik.}
[P. 34]
Dan Allah memberikan Sulaiman kerajaan yang besar yang tidak boleh diikuti oleh siapa pun, maka 
dia menundukkan kepadanya burung-burung, jin, manusia, dan angin yang mengikuti perintahnya, 
dan seolah-olah dia diambil oleh sesuatu karena kesombongan atau kesia-siaan, maka Allah SWT 
ingin menariknya kepada pemberi raja ini dan mengingatkannya bahwa raja ini tidak berdiri sendiri, 
tetapi dengan perintah Allah Dia mampu membuat Anda duduk di kursi Anda dalam tubuh, tanpa 
gerakan di dalamnya dan bahkan tanpa kekuatan. atas anggota badan dan jiwanya.
Seperti yang Anda lihat, laki-laki itu - Allah melarang - telah menderita kelumpuhan total yang 
membuat tubuhnya lumpuh, tidak ada gerakan di dalam dirinya, dan tidak ada keinginan pada 
anggota tubuhnya. Jangan tertipu bahwa Allah telah menempatkan Anda dalam perintah atas semua 
ras; Karena dia bisa mengambil semuanya darimu
Diriwayatkan bahwa Sulaiman, saw, mengendarai karpet angin, membawanya ke mana pun dia 
mau, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan bagi Sulaiman angin pagi adalah satu bulan, dan rohnya adalah satu bulan}
[Syeba: 12]
Ada rasa bangga dan sombong di dalam dirinya, maka ia mendengar dari bawahnya berkata: Wahai 
Sulaiman – demikianlah tanpa gelar – kami diperintahkan untuk mentaatimu selama kamu mentaati 
Allah, kemudian kembalikan dia ke tempat semula.
Jadi Sulaiman - saw - meminta pengampunan dan bertobat
Demikian pula, kita melihat seseorang sekarat ketika pertama kali namanya dilupakan, sehingga 
mereka berkata: Mayat: mayat itu ada di sini, apa yang kamu lakukan dengan mayat itu, dan 
kemudian ini juga dilupakan begitu dia ditempatkan di rumahnya. peti mati, jadi mereka berkata: Di 
mana lognya sekarang, tunggu lognya.
Maha Suci Allah, segera setelah Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - 
mengambil rahasianya dari seorang hamba, dia menjadi mayat, dan dia menjadi sebatang kayu, jadi 
apakah dunia ini yang ujungnya seperti ini? Dalam firman-Nya,
{anak lembu bertubuh sedang melenguh}
[Taha: 88]



Artinya: tidak ada gerakan di dalamnya, itu hanya patung
Dibuat dalam bentuk tertentu, sehingga menerima angin, sehingga menghasilkan siulan menyerupai 
lengkingan, artinya: suara sapi.
Namun, mengapa orang Samaria berpikir seperti ini, dan memilih anak lembu ini? Mereka berkata: 
Karena orang Samaria memanfaatkan kerinduan Bani Israil, dan kecenderungan mereka kepada 
penyembahan berhala dan penyembahan berhala, dan itu berakar pada mereka.
Apakah mereka tidak mengatakan kepada Nabi mereka, saw, ketika kaki mereka masih basah dari 
laut setelah Allah menyelamatkan mereka dari Firaun, dan dia layak dari mereka untuk bersyukur 
kepada Allah, sehingga ketika mereka datang ke orang-orang yang bertaqwa berhala mereka, 
mereka berkata:
{O Musa, jadikanlah kami tuhan sebagaimana mereka punya tuhan}
[Al-A'raf: 138]
Jadi dia membawakan mereka anak lembu ini, dan dia diangkat dengan itu dari penyembahan 
berhala, jadi dia membuatnya menjadi tubuh, dan membuatnya di bawah dan suara yang terdengar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka berkata, Ini adalah tuhanmu, dan tuhan Musa, tapi dia lupa.}
[Taha: 88]
Artinya: Orang Samaria itu melupakan ragi iman dalam dirinya, dan dia lupa bahwa tindakan ini 
adalah penyimpangan dari iman ke ketidakpercayaan, dan bukankah dia tidak percaya pada dirinya 
sendiri, tetapi dia akan kafir dan membuat orang kafir.
Dia pasti lupa.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa itu tidak akan kembali kepada mereka?}
(/2419) Apakah mereka tidak melihat bahwa dia tidak mengembalikan kepada mereka sepatah kata 
pun dan tidak memiliki bagi mereka kerugian atau manfaat apa pun (89) yaitu: sesuatu sebagai 
balasan, dan dia tidak memiliki wewenang untuk menyembah mereka?
{Bacakan kepada mereka berita Ibrahim * ketika dia berkata kepada ayahnya dan orang-orangnya 
apa yang kamu sembah * Mereka menyembah berhala memiliki Aacfhin * tetap, dalam berkata, 
Apakah Anda menyebutnya Asamaonkm * atau Infonkm atau membahayakan}
[Penyair: 69-73]
Siapapun yang memiliki sedikit intelek tidak mengambil masalah ini; Oleh karena itu, Kebenaran - 
Maha Suci Dia - membahas ini:
{Bagaimana kamu bisa kafir kepada Allah?}
[Al-Baqarah: 28]
Yaitu: Beri tahu kami jalan yang membawa Anda ke kekafiran, seolah-olah itu adalah masalah aneh 
yang tidak diterima dan tidak disetujui oleh akal.
Tidakkah terlintas dalam pikiran orang-orang yang menyembah anak sapi, bahwa ia tidak akan 
menjawab mereka jika mereka memintanya, dan tidak ada salahnya bagi mereka jika mereka kafir, 
dan tidak ada manfaat jika mereka beriman dan menyembahnya. ?
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Aaron telah mengatakan kepada mereka sebelumnya}
(2420) Dan Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: Hai umatku, kamu hanya dicobai 
untuknya, dan Tuhanmu, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, adalah seorang khalifah.
{Dan Musa berkata kepada saudaranya, Harun, "Gantilah aku di antara umatku, dan lakukan 
keadilan, dan jangan ikuti jalan orang-orang yang korup.}
[Al-A'raf: 142]



Tinggalkan aku dan lakukanlah amal shaleh, maka ini adalah amanat dari Musa kepada saudaranya 
Harun untuk mengadili manusia menurut pandangannya, dan menilai bunga menurut 
pandangannya.
Otorisasi ini diberikan kepada Harun sebelum saudaranya setelah itu
Allah SWT berfirman:
{Dan Harun berkata kepada mereka sebelumnya, hai manusia, kamu hanya tergoda olehnya}
[Taha: 90]
Karena itu, Harun menasihati mereka sebanyak yang dia bisa, dan menjelaskan kepada mereka 
bahwa masalah anak sapi ini adalah ujian dari Allah.
Penilaiannya dalam hal ini adalah untuk tidak terlibat dalam pertempuran dengan mereka; Karena 
orang-orang semua tiga ratus ribu, budak dari anak lembu di antara mereka adalah dua belas ribu, 
dan jika Harun, saw, telah membuat pertempuran, ia akan menghabiskan semua jumlah ini.
Jadi dia baru saja berkhotbah
{Hai manusia, kamu hanya dicobai olehnya, dan Tuhanmu Maha Penyayang, maka ikutilah aku dan 
taatilah perintahku}
[Taha: 90]
Sama seperti Anda mengambil perjanjian dengan Musa
(2421) Mereka berkata, “Kami tidak akan tinggal di dalamnya sampai Musa kembali kepada kami.” 
(91)
{kami tidak akan pergi}
[Taha: 91]
Artinya, kita akan tetap dalam keadaan ini, ada yang berpikir bahwa itu hanya untuk tempat, tetapi 
sesuai dengan apa yang terkait, dia berkata: Saya tidak meninggalkan berjalan sampai saya 
mencapai tujuan saya, dan saya tidak meninggalkan ini. tempat, mungkin untuk tempat itu, dan 
mungkin untuk situasinya
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an: Untuk tempat dan kediaman dalam firman-Nya:
{Saya tidak akan meninggalkan tanah sampai ayah saya mengizinkan saya}
[Yusuf: 80]
Dan untuk itu, dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Musa berkata kepada seorang wanita muda, saya tidak akan pergi sampai saya 
mencapai kompleks dua laut}
[Gua: 60]
Yaitu: Saya tidak akan berhenti berjalan
Artinya
{Kami tidak akan membiarkannya begitu saja}
[Taha: 91]
Kami akan terus menyembah Dia sampai Musa kembali, jadi kami tidak akan tinggal di periode ini 
tanpa tuhan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{O Aharon berkata, apa yang menghalangi Anda ketika Anda melihat mereka tersesat}
(2422) Dia berkata, Wahai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka 
tersesat (92) Apakah kamu tidak mengikuti?
{apa yang mencegahmu}
[Taha: 92]
Kata ini telah disebutkan dalam Al-Qur'an dalam dua cara: Yang pertama: Firman Yang 
Mahakuasa:



{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal: 75]
Artinya: Apa yang menghalangi kamu dari sujud?
Dan lainnya:
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
[Bea Cukai: 12]
Artinya: Apa yang menghalangi kamu untuk tidak sujud? Karena rintangan mungkin memaksa 
Anda, dan Anda tidak ingin melakukannya, dan orang lain mungkin datang dan meyakinkan Anda 
untuk melakukannya.
Suatu ketika dia akan memaksa Anda: Anda tidak ingin sujud Dia berkata kepada Anda: Bersujud
Jadi: untuk mencegah Anda dari sujud berarti memaksa Anda untuk, tetapi dia membujuk Anda 
untuk sujud dengan pilihan, karena dia mencegah Anda untuk tidak sujud
Jadi: sekali dari diri sendiri, dan sekali dari orang lain, dan dengan demikian kedua metode bertemu
Dia berkata:
{Apa yang menghalangi Anda, ketika Anda melihat mereka sesat*, bahwa Anda tidak mengikuti 
jika Anda tidak mematuhi perintah saya}
[Taha: 92-93]
Yaitu: dari para pengikut saya, tetapi apakah Musa as bertanya di sini? Yang benar adalah dia tidak 
ingin bertanya, karena Anda mungkin menyapa seseorang dengan rasa bersalah, dan Anda tidak 
tahu kesalahannya.
Dan di antaranya adalah apa yang Omar radhiyallahu ‘anhu, berada di Hajar Aswad, dan ketika dia 
menciumnya, dia berkata: “Ya Allah, aku tahu bahwa Engkau adalah batu yang tidak 
membahayakan dan tidak bermanfaat, dan jika Aku tidak pernah melihat Rasulullah menciummu, 
aku tidak akan menciummu.”
Jadi: Umar menciumnya; Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menciumnya, kecuali 
bahwa dia datang dengan kata-kata ini untuk memberi kita jawaban terus menerus sepanjang 
sejarah untuk semua orang yang bertanya tentang mencium batu.
Di sini, Musa mengajukan kecurigaan; Agar kita dapat mendengar jawabannya, dan marilah kita 
mendengar jawaban dari orang yang bersangkutan, yang akan terus berjalan sepanjang waktu.
(/ 2423) berkata: Wahai anakku atau tidak mengambil Belhata atau kepalaku, aku takut untuk 
mengatakan perbedaan antara anak-anak Israel tidak mengatakan mengawasi (94) Jadi: pidatonya 
Musa untuk saudaranya Harun lakukan Gerakan Nzoaa, Vhemenaha dari Harun berkata:
{Jangan mengambil janggut atau kepalaku}
[Taha: 94]
Lalu dia menyebutkan alasannya
{Saya takut Anda akan mengatakan, "Anda memisahkan Bani Israel" dan tidak menunggu kata-kata 
saya.}
[Taha: 94]
Arti dari saudaranya adalah:
{Tetap di belakang umatku dan luruskan, dan jangan ikuti jalan para koruptor.}
[Al-A'raf: 142]
Dia mengingatkannya akan mandat yang dia berikan padanya
Harun bekerja keras, sesuai dengan visinya tentang situasi, dan menjauhkan orang-orang dari 
pertempuran yang mungkin berakhir dengan penghapusan sel iman Bani Israel.
{dan perbaiki}
[Al-A'raf: 142]



Jadi: Musa mengangkat masalah ini dengan saudaranya, bukan agar dia bisa mendengar 
jawabannya, melainkan agar seluruh dunia bisa mendengar sepanjang sejarah.
Kemudian Musa menyampaikan pidato kepada pemimpin hasutan ini:
{Dia berkata, Ada apa denganmu, Samaria?}
(2424) Dia berkata, "Ada apa denganmu, orang Samaria?" (95) yaitu, apa bisnis Anda? Dan apa 
ceritamu? Dan khotbah: dikatakan dalam peristiwa penting yang mereka sebut peristiwa besar, dan 
di mana dikatakan "khotbah", itu bukan peristiwa sementara di mana tidak ada yang berhenti
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Ada apa denganmu ketika kamu mencari Joseph untuk dirinya sendiri?}
[Yusuf: 51]
Dan apa yang Al-Qur'an meriwayatkan dari kata-kata Musa, saw, kepada dua putri Shuaib:
{Apa yang salah denganmu}
[Cerita: 23]
Kemudian Allah SWT berfirman tentang orang Samaria:
{Dia bilang aku melihat apa yang tidak mereka lihat}
(/2425) Dia berkata, “Aku melihat apa yang tidak mereka lihat, jadi aku mengambil tinju dari 
dampak Rasulullah, jadi aku menolaknya, dan juga, aku melihat darinya.”
arti
{Saya telah melihat apa yang tidak mereka lihat}
[Taha: 96]
Artinya: Saya yakin dengan sesuatu yang mereka tidak yakin, maka saya melakukannya dan mereka 
meniru saya dalam hal anak sapi.
Ketekunannya membawanya ke industri anak sapi; Karena dia melihat umatnya mencintai berhala, 
dan mereka sebelumnya telah meminta Musa untuk menjadikan mereka dewa ketika mereka 
melihat orang-orang menyembah berhala, maka orang Samaria itu memanfaatkan ketidakhadiran 
Musa, dan berkata kepada mereka: Aku akan melakukan untukmu apa yang Musa tidak bisa 
melakukannya, dan saya akan menambahkan kepada Anda di dalamnya, Anda hanya meminta 
berhala batu, tetapi saya akan membuatkan untuk Anda anak lembu tubuh dari emas, dan memiliki 
suara dan suara di bawah.
Dan berkata:
{Jadi saya mengambil tangan dari jejak Rasul dan membuangnya}
[Taha: 96]
Tangkap sesuatu: ambil dengan tangannya
Demikian juga: Qabas
Dan berkata:
{Dari pengaruh Messenger}
[Taha: 96]
Ulama memiliki beberapa riwayat tentang masalah ini
Termasuk: bahwa orang Samaria ketika Jibril as mengunjunginya ketika dia masih muda, dan dia 
biasa datang kepadanya dengan menunggang kuda, maka orang Samaria itu memperhatikan bahwa 
setiap kali kuda itu melewati sesuatu yang hijau, tempat itu kukunya dan kehidupan mulai mengalir 
di dalamnya. udara melalui
Dan gergaji lainnya:
{Dari pengaruh Messenger}
[Taha: 96]
Rasul, seperti yang kita ketahui, adalah penyampai langsung hukum Allah kepada orang yang 



memberi tahu dia. Adapun Jibril, dia adalah utusan Rasul, dan tidak ada yang melihatnya, maka 
Rasul disebut orang yang menyandang kurikulum untuk pembicara, tetapi mungkin dilepaskan dan 
dimaksudkan untuk menyindir, seperti yang tercantum dalam firman Yang Maha Kuasa. pepatah:
{Mereka adalah orang-orang yang mengatakan tidak menafkahkannya dari Rasulullah}
[Orang-orang Munafik: 7]
Mereka akan berkata: Rasulullah, karena sarkasme, bukan karena iman kepadanya
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Dan mereka berkata, Apa uang Utusan ini, yang makan makanan dan berjalan-jalan di pasar?}
[Al-Furqan: 7]
Jadi: itu mungkin dimaksudkan untuk menjadi sarkastik
Tapi, apa yang dimaksud dengan pengaruh Rasulullah? Rasulullah datang untuk menyampaikan 
suatu hukum dari Allah, dan inilah akibat yang tersisa setelahnya
Jadi maksudnya adalah: Saya mengambil segenggam dari hukum Rasul, segenggam dari atasnya, 
dan itu adalah masalah Yang Esa, Allah Yang Maha Esa, bukan berhala atau sesuatu yang lain.
Dan firman-Nya:
{Jadi saya membuangnya}
[Taha: 96]
Yaitu: Saya mendorongnya dan menyingkirkannya dari pikiran saya, lalu saya membiarkan diri 
saya berpikir lebih jauh dari ini.
Dengan alasan yang dia katakan sesudahnya
{Beginilah cara saya bertanya pada diri sendiri.}
[Taha: 96]
Artinya: Kamu telah menghiasinya untukku, dan kamu telah melakukan kemaksiatan
Tidak dikatakan: Jiwaku memintaku untuk taat. Sebaliknya, kemaksiatan adalah bahwa ia 
mengambil sesuatu dari pengaruh Rasul dan wahyu yang dibawanya dari Allah, kemudian 
menghilangkannya dari metodenya dan menjauhkannya dari pikirannya, kemudian melanjutkan 
dengan kehendak bebasnya sendiri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kalau begitu pergilah, karena itu milikmu.}
(/ 2426) berkata, pergi, maka Anda berada dalam hidup untuk mengatakan tidak ada prasangka jika 
Anda berkencan tidak akan gagal dan untuk melihat Allah, yang tetap di atasnya sangat 
bertunangan dengan Nhrguenh kemudian Nnsvenh di laut diledakkan (97) Tanggapan Musa , damai 
atasnya perbuatan orang Samaria ini: pahala Anda bahwa Anda pergi, dan kata-kata Anda akan 
dengan Anda
{tidak ada prasangka}
[Taha: 97]
Dan sentuhan berarti: sentuh
Artinya mungkin: tidak ada yang harus menyentuh saya, atau tidak ada yang harus menyentuh saya
Ini karena mereka yang menciptakan kebohongan dan mengklaim bahwa mereka memiliki pesan 
dan misi para nabi, keberuntungan mereka dalam semua ini adalah memiliki otoritas temporal dan 
tempat di hati orang-orang, dan memiliki doktrin, pengikut. dan pengikut
Itulah sebabnya Anda selalu melihat mereka - untuk mencapai tujuan ini - memisahkan diri dari 
kurikulum yang sebenarnya, dan menggantinya dengan pendekatan sesuai keinginan mereka, 
sehingga mereka cenderung memfasilitasi dan menyederhanakan kurikulum, dan memberikan 
kebebasan kepada pengikutnya yang Allah telah diturunkan dari otoritas, seperti yang keluar pada 
kami memungkinkan orang untuk mencampur antara pria dan wanita



Sungguh mengejutkan bahwa ide-ide ini menemukan pendukung yang mempercayainya dan 
menerapkannya, bukan dari rakyat biasa, tetapi dari mereka yang terpelajar dan mereka yang 
berkuasa.
Bagaimana mungkin perempuan, yang merupakan separuh masyarakat, menahan diri dari mereka? 
Jadi: Alangkah indahnya agama ini dan betapa mudahnya bagi manusia, karena datang sesuai 
dengan keinginan dan keinginan mereka, dan berkembang bagi mereka masalah, karena jiwa, secara 
fitrah, cenderung religius; Karena dia cenderung kepadanya, tetapi dia ingin agama ini mudah dan 
tidak ada kesulitan di dalamnya, bahkan jika itu bertentangan dengan kurikulum Allah.
Itulah sebabnya Anda menemukan, misalnya, Musaylimah, Sajah dan orang lain yang mengaku 
sebagai nabi, yang membebaskan pengikut mereka dari biaya Syariah dalam doa dan puasa, tetapi 
zakat berat pada jiwa dan tidak perlu untuk itu.
Kalau tidak, keuntungan apa yang mereka bawa agar orang-orang mengikuti mereka? Apa sarana 
dorongan untuk mengikuti agama baru? Dengan demikian, mereka memiliki otoritas waktu dan 
posisi, pengikut, dan kerumunan, maka: orang yang merusak hidupnya menemukan kemuliaan dan 
prestise dalam ketaatan orang-orang kepadanya dan ketundukan mereka pada ide-idenya, maka 
Allah menghukumnya dengan mereka, dan menjadikannya kehinaan di tangan mereka dan 
kesengsaraan di pihak mereka, merekalah yang membantunya dalam kebatilan ini, kemudian dia 
membenci mereka dan berpaling dari mereka, sampai-sampai dia berkata,
{tidak ada prasangka}
[Taha: 97]
Seolah-olah dia melarikan diri dari mereka dengan mengatakan: Jangan dekati saya atau sentuh 
saya
Kedekatan dan cinta telah berubah menjadi jarak dan permusuhan, kerumunan yang ada di 
sekelilingnya dan di mana kesombongan dan otoritasnya melarikan diri darinya sekarang, itu adalah 
penyebab depresinya, dan dialah yang membantunya dalam ketidaktaatan kepada Allah
Jadi, akhir dari orang Samaria adalah mengasingkan diri dari masyarakatnya, mengembara di 
padang gurun, dan melarikan diri dari orang-orang, sehingga tidak ada yang menyentuhnya, setelah 
dia dikejutkan oleh kebenaran, dan dikonfrontasi oleh doanya.
Bagaimana dengan keadaan ini dengan apa yang terjadi pada seorang pemuda lurus, unggul yang 
tergoda oleh orang-orang kebatilan, dan menariknya ke jalan mereka, dan setelah dia terlibat dalam 
jalan mereka dan merasakan nikmatnya kebatilan dan kesesatan mereka? , lalu dia terbangun 
dengan kejutan kebenaran yang menguasainya, tetapi setelah kehilangan banyak, Anda kemudian 
melihatnya melarikan diri dari perusahaan ini dan menjauhkan diri Hanya semakin dekat dengan 
mereka
Oleh karena itu, dari mereka yang memilih agamanya sesuai dengan keinginannya, menyembah 
berhala. Jika ibadahnya adalah penyembah itu menaati berhalanya, maka betapa mudahnya 
menyembah berhala. Karena mereka adalah dewa tanpa komisi, dan ibadah tanpa kesulitan, yang 
tidak membatasi gerakan Anda, dan tidak mencegah Anda dari nafsu. Kalau tidak, hadiah apa yang 
disiapkan berhala bagi mereka yang menyembahnya? Dan apa yang telah kamu siapkan azab bagi 
orang-orang yang kafir kepadanya?
Seolah-olah kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - berkata kepada orang Samaria: Anda akan 
dihukum oleh masyarakat yang sama dari mana Anda menginginkan kemuliaan, otoritas, dominasi 
dan ingatan, sehingga Anda akan mengingkari mereka dan melarikan diri dari lingkungan mereka, 
dan Anda tidak dapat menanggung bahwa salah satu dari mereka menyentuh Anda, karena mereka 
adalah penyebab kesengsaraan Anda, dan sumber kesengsaraan Anda, sebagaimana Yang 
Mahakuasa berfirman:



{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Maka orang-orang yang menghindari kebatilan dan pergaulan yang buruk yang berkumpul untuk 
mendurhakai Allah di malam-malam terlarang harus waspada terhadap pertemuan ini.
Adapun persahabatan yang benar dan tulus adalah untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
memerintahkan kebenaran dan saling menasehati untuk menaati Allah.
Dan perbedaan antara seseorang yang berbagi cawan dengan Anda dan seseorang yang 
memecahkannya dan menumpahkannya sebelum Anda mencicipinya, perbedaan antara seseorang 
yang mengalihkan perhatian Anda dari shalat dan seseorang yang mendorong Anda untuk 
melakukannya, perbedaan antara seseorang yang membuat Anda bahagia sekarang dengan 
kemaksiatan dan seseorang yang membuatmu sulit untuk taat, maka lihat dan renungkan
Lalu dia berkata:}
Dan Anda memiliki janji bahwa Anda tidak akan melanggar.
{[Taha: 97]
Artinya : Apa yang menantimu dari siksa akhirat
}
Dan lihatlah Allahmu, kepada siapa kamu bertakwa, bahwa kami akan membakarnya, kemudian 
meledakkannya di sebelah kanan.
{[Taha: 97]
(A'akif) yaitu: tinggal dalam ibadahnya, dan i'tikaaf: tinggal di masjid, dan menjauhkan diri dari 
masyarakat luar
dan artinya}
ayo bakar
{[Taha: 97]
Yaitu: Kami membuatnya seperti terbakar, dengan mendinginkannya dengan pendingin hingga 
menjadi remah-remah dan atom-atom yang berserakan, sehingga kami dapat menyemprotkannya di 
udara.}
maka mari kita meledakkannya di laut
{[Taha: 97]
Yaitu: mereka bersumpah seperti yang dilakukan petani ketika mereka menyebarkan biji-bijian 
untuk memisahkan sekam dari mereka menggunakan mesin yang disebut (mansaf) yang mirip 
dengan saringan, dan mereka sekarang telah mengganti alat primitif ini dengan mesin mekanis 
modern yang melayani tujuan yang sama.
Itu karena dewa Samaria adalah anak lembu yang dibuatnya dari emas, jadi membakar dalam api 
tidak cocok untuknya.
Dan inilah Allahmu yang kamu sembah. Jika dia berhasil, dia akan membela diri dan melindungi 
jiwanya
Dan setelah Kebenaran - Maha Suci Dia - menjelaskan ketidakabsahan dalam apa yang dilakukan 
orang Samaria, dan mereka yang mengikutinya dari antara orang-orang, dia kembali untuk 
mengingatkan mereka tentang logika kebenaran dan jalan, dan bahwa segala sesuatu yang mereka 
lakukan adalah omong kosong dalam omong kosong:}
Allahmu adalah Allah
{(2427) Allahmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan selain Dia, yang meliputi segala sesuatu 
dalam pengetahuan (98) kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ketika Dia berfirman:
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
[Taha: 98]



Kami mengucapkannya seperti ini, dan kami bersaksi tentangnya, karena kami mempelajarinya dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, yang mendengarnya dari 
Tuhannya dan menyampaikannya kepada kami.
{Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli ilmu}
[Al Imran: 18]
Ini adalah kesaksian diri kepada diri sendiri sebelum dia menciptakan saksi untuk bersaksi 
tentangnya
Kemudian para malaikat bersaksi kepadanya bahwa tidak ada tuhan selain dia, kemudian para ahli 
ilmu bersaksi bahwa makhluk yang mereka lihat adalah sistem yang paling inovatif dan dia 
menyukainya, dan semua ini hanya dapat muncul dari Allah yang maha kuasa.
Dia menyampaikan undangan ini kepada Allah SWT; Karena itu adalah kasus yang benar bahwa 
Yang Mahakuasa bersaksi untuk dirinya sendiri, dan para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
bersaksi tentang itu, dan tidak ada keberatan untuk itu yang mengklaimnya untuk dirinya sendiri.
Jika tidak - Allah melarang - dari mana tuhan yang darinya Allah SWT mengambil keilahian? Entah 
dia tidak tahu, atau dia tahu itu dan tidak keberatan, dan dalam kedua kasus itu dia tidak pantas 
menjadi dewa.
Gugatan itu, jika tidak dijawab oleh oposisi, maka telah diserahkan kepada pemiliknya, sampai 
oposisi ditemukan.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Tidak ada Tuhan selain Aku, dan Aku adalah 
Pencipta seluruh alam semesta dan Yang mengatur urusannya, dan tidak seorang pun dari orang-
orang kafir datang untuk mengklaim apa pun. ini.
Kami telah memberikan contoh untuk masalah ini - dan Allah memiliki cita-cita: Misalkan 
sekelompok tamu dan pengunjung turun bersama Anda, dan setelah mereka pergi, Anda 
menemukan dompet dan bertanya tentang pemiliknya, tetapi tidak ada yang mengklaimnya sampai 
salah satu dari mereka berkata: Ini milikku, maka: dia adalah pemiliknya, dan dia lebih berhak atas 
itu karena dia tidak mengadakan pameran.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Maksud saya, jika ada dewa-dewa lain, mereka harus pergi ke pemilik takhta, baik untuk tunduk 
kepadanya dan menginspirasi darinya kemampuan untuk melakukan sesuatu, atau untuk meminta 
pertanggungjawabannya dan menghakiminya: bagaimana dia bisa mengklaim keilahian sementara 
mereka apakah dewa? Dan semua ini tidak terjadi, dan tidak ada yang membuktikan bahwa dia 
adalah tuhan, dan jika klaim tidak didasarkan pada itu, maka itu tidak valid.
Allah SWT menyangkal keberadaan tuhan-tuhan lain, dan berkata di tempat lain:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak, dan tidak ada tuhan bersamanya, maka setiap 
tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan mereka akan bersama satu sama lain}
[Orang-orang Percaya: 91]
Ini adalah dewa langit, dan ini adalah dewa bumi, dan jin ini, dan manusia ini
Jadi, kelebihan di salah satunya adalah kekurangan di yang lain, dan kekuatan di salah satunya 
adalah kekurangan di yang lain, dan ini tidak sesuai dengan sifat-sifat ketuhanan.
Kita perhatikan di sini dalam firman Yang Mahakuasa:
{Allahmu hanya Allah}
[Taha: 98]
Kata (Allah) tidak berarti (Allah), dan jika itu adalah tuhan dalam pengertian Allah, artinya akan 



menjadi: Allah adalah Allah
Jadi: ada perbedaan antara dua kata: Allah mengetahui kewajiban tertinggi keberadaan, sedangkan 
Allah adalah yang disembah yang ditaati dalam apa yang dia perintahkan.
Allah SWT adalah tuhan yang ditaati dengan benar, karena ada yang disembah dan ditaati tetapi 
dalam kebatilan, seperti mereka yang menyembah matahari, bulan, pohon dan batu dan menyebut 
mereka dewa. Dan tentang apa yang kamu larang dari mereka? Dan apa yang dia persiapkan untuk 
orang yang menyembahnya atau untuk orang yang tidak percaya padanya? Jadi: dia adalah idola, 
tetapi sia-sia; Karena dia adalah dewa tanpa kurikulum
dan kata}
Tetapi
{[Taha: 98]
Jangan datang kecuali untuk menebus kebatilan, dan Anda ingin memperbaikinya, seolah-olah 
Anda mengatakan: Adalah Zaid yang hadir, maka jangan katakan itu kecuali kepada mereka yang 
mengklaim bahwa yang hadir bukan Zaid, seolah-olah Anda mengatakan: Tidak, fulan tidak hadir, 
tetapi yang hadir adalah Zaid.
Harus dikatakan, Yang Maha Tinggi:
Allahmu adalah Allah
{[Taha: 98]
Itu datang sebagai tanggapan atas pernyataan yang dikatakan mengklaim bahwa ada dewa lain, 
tetapi itu tidak dikatakan kecuali ada sesuatu yang diklaim yang bertentangan dengan apa yang 
mengikutinya.
Dan di sini dia berkata:}
Allahmu adalah Allah
{[Taha: 98]
Karena orang Samaria itu ketika membuat anak lembu untuk mereka berkata:
{Ini adalah tuhanmu, dan tuhanmu adalah Musa}
[Taha: 88]
Maka, Allah mengingkarinya, dan mengoreksinya dengan kebenaran atas kebatilan:}
Allahmu hanyalah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia
{[Taha: 98]
Kemudian Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - menambahkan apa yang membedakan 
antara dewa kebenaran dan dewa kebatilan, dan dia berkata:}
Luaskan segalanya dengan ilmu
{[Taha: 98]
Karena dia, Maha Suci Dia, adalah Allah yang benar, dan ini juga merupakan tanggapan terhadap 
orang Samaria dan apa yang dia anggap sebagai tuhan selain Allah. Perkataannya kepada manusia 
(Tanpa prasangka), dan bahwa azab dunia akan turun kepadanya sebelum azab akhirat. Jika dia tahu 
fakta-fakta ini, dia tidak akan mengambil masalah ini
Dan pengetahuan Allah tentang segala sesuatu diperluas, artinya: siapa yang taat dan siapa yang 
tidak taat, tetapi dari rahmat-Nya kepada kita adalah bahwa Dia tidak meminta pertanggungjawaban 
kita atas apa yang Dia ketahui dari kita, melainkan mengajari kita ketika kita memanggil-Nya untuk 
mengatakan:
{Tuhan kami, Engkau meliputi segala sesuatu dengan rahmat dan pengetahuan}
[Ghafir: 7]
Maka rahmat-Nya, Yang Maha Tinggi, mendahului kesalahan dan dosa kita, dan mendahului 
siksaan dan pembalasan-Nya. Di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:



{Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu}
[Al-A'raf: 156]
Jika kita berhenti di
Luaskan segalanya dengan ilmu
{[Taha: 98]
Janganlah kita jemu dengan hal ini; Karena dia akan memberi kita imbalan untuk yang buruk dan 
untuk yang baik, dan siapa yang bisa menangani ini? Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, 
menjelaskan hikmah kisah-kisah dalam Al-Qur'an, dan kisah-kisah itu adalah warna sejarah, bukan 
sejarah yang mutlak. Cerita adalah sejarah dari sesuatu yang disaksikan yang menarik minat saya 
dan membantu saya untuk mengetahuinya. Jika tidak, maka sejarah kita mengatakan: Ada seorang 
laki-laki di tempat ini dan itu yang menjual ini dan itu, dan dia biasa melakukan ini dan itu.
Jadi: kisah-kisah itu adalah peristiwa yang menonjol, dan itu berdampak pada mereka yang 
mendengarnya, dan dengan itu khotbah diucapkan, dan darinya diambil pelajaran.
Sejarah menghubungkan peristiwa dengan zamannya. Ketika Anda menghubungkan peristiwa apa 
pun dengan waktunya, itu telah dicatat untuk itu. Jika itu adalah peristiwa yang berbeda, kami 
menyebutnya sebuah cerita untuk diceritakan. Jika itu adalah cerita terkenal yang melampaui semua 
cerita, kami menyebutnya biografi. Oleh karena itu, sejarah kisah Rasulullah, semoga Allah dan 
saw, keluarga dan para sahabatnya, dipilih dalam nama biografi. Karena cerita adalah sesuatu yang 
istimewa, tetapi biografi paling menonjol, dan Rasulullah adalah Penutup Para Nabi. Oleh karena 
itu, kami mengatakan tentang sejarahnya sebuah biografi, bukan sebuah cerita; Karena realitas 
hidupnya adalah mengikuti jalan Allah, dan kepadanya diturunkan Al-Qur'an, dan akhlaknya adalah 
Al-Qur'an.
Dan cerita datang sekali dengan peristiwa itu, lalu orang-orang berputar di sekitarnya, atau datang 
dengan satu karakter di mana peristiwa itu berputar.
Dan kisah-kisah Al-Qur'an berbeda dari kisah-kisah dan kisah-kisah lain yang kita dengar dan 
ceritakan dari penciptaan dan komposisi manusia.
Jadi, mereka mengambil dari cerita itu namanya, dan mengubah namanya, jadi mereka menyebut 
tisu ini sebuah cerita, dan tidak seperti itu. Karena kisah orang yang memotong jejak, yaitu: dia 
berjalan di atas jejaknya dan di atas kakinya, dia tidak bersandar padanya dan tidak menyimpang ke 
sana-sini
Maka, kisah tersebut merupakan komitmen modern yang tepat yang tidak mentolerir kepenulisan 
atau pemalsuan, dan inilah perbedaan antara kisah-kisah Al-Qur'an, yang disebut Kebenaran, Maha 
Suci-Nya:
{Cerita nyata}
[Al Imran: 62]
Dan
{cerita terbaik}
[Yusuf: 3]
Dan antara cerita orang dan komposisi mereka
Kisah nyata dan kisah terbaik; Karena dia berkomitmen pada kebenaran dan tidak melampauinya, 
dan dia memiliki tujuan mulia yang lebih tinggi dari cerita duniawi Anda. Kisah-kisah dunia adalah 
tujuan dan ringkasannya - jika dia berhasil - untuk melindungi Anda dari peristiwa duniawi. 
Adapun kisah-kisah Al-Qur'an, perlindungannya lebih luas; Karena itu melindungimu di dunia dan 
akhirat
Jika Anda melihat pengulangan dalam kisah-kisah Al-Qur'an, maka ketahuilah bahwa itu adalah 
untuk suatu tujuan dan tujuan, dan bahwa itu adalah berbagai cuplikan dari aspek-aspek dari satu 



peristiwa.
Di sini, Allah SWT berfirman:
jadi kami katakan kepada Anda
{(/2428) Kami juga telah menurunkan kepada Anda berita tentang apa yang telah sebelumnya, dan 
kami telah memberi Anda penyebutan dari kami (99) dan di tempat lain Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 
hati Anda.}
[kap: 120]
Seolah-olah hatinya, shalawat dan salam untuknya, keluarga dan sahabatnya, membutuhkan 
konsolidasi. Karena dia akan menghadapi semua peristiwa kehidupan, dan dia akan dihadapkan 
pada apa yang membuat kepala pusing. Bukankah kebenaran, diberkati dan dimuliakan, 
mengatakan tentang para rasul sebelum dia:
{Dan mereka gemetar sampai Rasul dan orang-orang yang beriman dengan dia berkata, Kapan 
Allah akan membantu?}
[Al-Baqarah: 214]
Bukankah Rasulullah dan orang-orang mukmin dianiaya, dipukuli dan dikepung di antara orang-
orang tanpa tempat tinggal atau makanan, sampai mereka makan kulit dan daun pohon? Ini adalah 
peristiwa dan kesulitan yang mengganggu jiwa manusia ketika menerimanya, dan itu harus 
didukung oleh surga untuk membuktikan iman; Itulah sebabnya kebenaran, Yang Diberkati dan 
Ditinggikan, menceritakan kepada Rasul-Nya kisah-kisah orang-orang yang mendahuluinya dalam 
prosesi pesan untuk mengatakan kepadanya: Wahai Muhammad, kamu bukanlah bidadari para 
Rasul, karena mereka telah mengalami kesulitan, kit dan kit, dan Anda adalah tuan mereka.
Allah SWT berfirman:
{Jadi kami telah mempersingkat untuk Anda beberapa berita sebelumnya.}
[Taha: 99]
(Juga): yaitu, seperti yang kami ceritakan kepada Anda tentang kisah Musa, Harun, Firaun, dan 
orang Samaria, kami menceritakan kepada Anda kisah-kisah lain dari berita para utusan yang 
mendahului Anda.
Dan berita: kumpulan berita, dan itu adalah berita besar dan penting, jadi masalah sepele tidak 
disebut berita
Dan dari itu, Yang Mahakuasa berfirman tentang Hari Kebangkitan:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2]
Sebaliknya, "berita" dikatakan tentang apa pun
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan kami telah memberi Anda pengingat dari kami}
[Taha: 99]
Dan kedatangannya menegaskan bahwa
{dari kami}
[Taha: 99]
Artinya: Dari kami, dia tidak mengatakan, misalnya: Kami telah memberimu seorang laki-laki
Ini masuk akal; Karena semua kitab yang diturunkan kepada para rasul sebelumnya diturunkan dan 
diriwayatkan dengan makna, maka pemiliknya merumuskannya dengan kata-kata dari diri mereka 
sendiri. Adapun Al-Qur'an, itu adalah satu-satunya kitab yang diturunkan dengan kata-kata dan 
artinya. jadi dia berkata



{dari kami}
[Taha: 99]
Artinya: langsung dari Allah kepada Rasul-Nya
Dan barang siapa yang berpikir untuk menyampaikan Rasul dan menerimanya dari Tuhannya akan 
menemukan bahwa dia memelihara kata-kata Al-Qur'an, tidak ada satu huruf pun yang tersembunyi 
darinya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa, misalnya:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Ungkapan ini cukuplah disampaikan bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: Allah itu Esa, tetapi dia mengatakan teks apa yang 
datang kepadanya langsung dari Tuhannya.
Apakah Anda pikir jika Anda berkata kepada putra Anda: Pergilah ke pamanmu dan katakan 
padanya: Ayah saya akan mengunjungi Anda besok, apakah tidak cukup bagi anak itu untuk 
mengatakan: Ayah saya akan mengunjungi Anda besok? Oleh karena itu: Al-Qur'an yang ada di 
tangan kita ini sama dengan kalam Allah yang diturunkan kepada Muhammad, semoga Allah swt 
beserta keluarga dan para sahabatnya, yang tidak ada satu huruf pun yang berubah, baik 
penambahan maupun dengan pengurangan; Karena itu adalah teks mukjizat, dan selama teks 
mukjizat itu tetap ada, itu harus tetap seperti yang Allah katakan
dan arti dari
{pria}
[Taha: 99]
Dzikir memiliki banyak arti, sehingga digunakan dzikir, artinya Al-Qur'an, seperti dalam firman 
Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Itu diceraikan dan berarti ketenaran, kehormatan dan prestise di dunia ini, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya adalah dzikirmu.}
[Nabi: 10]
Artinya: Kehormatan dan ketinggian Anda di antara orang-orang. Dia berkata:
{Dan itu adalah peringatan untuk Anda dan orang-orang Anda}
[Al-Zukhruf: 44]
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana Al-Qur'an bisa menjadi zikir dan kehormatan bagi orang-
orang Arab, padahal telah menunjukkan ketidakmampuan dan kesadaran mereka? Akankah yang 
kalah memiliki reputasi dan kehormatan?
Kami katakan: kekalahan mereka dengan kebenaran adalah kesaksian bahwa mereka kuat, karena 
Al-Qur'an adalah yang paling tidak mampu dari orang-orang Arab, dan mereka adalah bangsa yang 
fasih, fasih dan fasih. Orang biasa apa? Demikian juga, dzikir diterapkan pada setiap kitab yang 
diturunkan oleh Allah SWT, sebagaimana Dia berfirman kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt 
beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Lebah: 43]
Artinya: Orang-orang yang mengingat sebelum kamu, dan mereka adalah ahli Taurat dan ahli Injil
Dan dzikir disebut dzikir, dan itu dimaksudkan untuk melakukan perbuatan baik dan pahala untuk 
itu dari Allah, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Jadi ingat Aku, aku akan mengingatmu}



[Al-Baqarah: 152]
Artinya : Ingatkan aku pada ketaatan, dan aku ingatkan kamu pada kebaikan
Dzikir datang dalam arti mengagungkan dan memuji, dan dalam arti dzikir dan pertimbangan, maka 
ia memiliki makna ganda yang ditentukan oleh konteksnya.
Tetapi mengapa dia memilih kata (laki-laki) dan tidak mengatakan, misalnya, sebuah buku? Mereka 
menjawab: Karena dzikir berarti mengingat sesuatu adalah permulaan. Karena itu adalah urusan 
penting yang tidak boleh dilupakan, dan disebutkan karena diilhami, dan dari dzikir menjadi 
pertimbangan dan pengingat, dan sesuatu itu tidak disebutkan kecuali jika ada kepentingannya, 
maka keutamaan ini sepadan dengan urusannya dalam artian. durasi pentingnya dan jumlah 
pentingnya, dan setiap penyebutan sesuatu di dunia adalah yang terbaik untuk memberikan yang 
terbaik dari dunia, baik Al-Qur'an adalah dzikir yang memberi Anda yang terbaik dunia dan 
akhirat . Karena itu, pria terpenting yang harus tetap ada di pikiran Anda, jangan pernah dilupakan
Jadi: Al-Qur'an adalah dzikir yang disebutkan pertama, dan dzikir yang disebutkan kedua, dan 
diilhami oleh dzikir yang meliputi seluruh waktu di dunia dan di akhirat.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menjelaskan zikir ini, dengan mengatakan:}
Barang siapa yang berpaling darinya, dialah
{ (2429) Barang siapa berpaling darinya akan menanggung beban pada hari kiamat (100) yang lebih 
luas: kita tahu bahwa panjang adalah jarak terjauh, dan lebar adalah jarak terpendek; Oleh karena 
itu, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menggambarkan bagi kita luasnya Kekuasaan-Nya, 
Yang Maha Suci, Dia berkata:
{Dan taman seluas langit dan bumi}
[Al Imran: 133]
Jadi dia membawa yang terluas ke yang terkecil, dan jika lebarnya adalah langit dan bumi, 
bagaimana dengan panjangnya? Itu pasti tidak ada habisnya
Dan seseorang di antara kita tinggi dan memiliki lebar, dan hanya bahu yang dapat membedakan 
lebarnya, dan mereka selalu terlihat dari belakang, bukan dari depan; Oleh karena itu, kami 
menemukan bahwa jika penjahit ingin mengukur pakaian untuk Anda, ia mengukurnya dari 
belakang, jadi lebar bagian bawah seseorang adalah dari atas.
Jadi, dia berpaling dari ini dan itu, artinya: dia meninggalkannya dan menjauh darinya, atau: dia 
memberikan punggungnya dan menjauh darinya
Di antara ini adalah apa yang kami katakan: "Desain lebar bahu Anda" yang berarti: putar wajah 
Anda dan berpaling dari saya.
Dan kebenaran - Maha Suci-Nya, memberi kita gambaran tentang penghinaan bagi orang-orang 
yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah. Dia berkata:
{Pada hari mereka dipanasi dalam api Neraka, kemudian mereka dicap dengan api itu, dahi mereka, 
lambung mereka dan punggung mereka, karena apa yang telah mereka lakukan untuk Anda}
[At-Taubah: 35]
Jadi, Anda melihat urutan hukuman sesuai dengan urutan berpaling. Hal pertama yang dihadapi si 
penanya adalah dahinya berkerut, dan dia menyeringai, menunjukkan tanda-tanda kemarahan dan 
kesusahan, lalu dia membalikkan badan ke arahnya, lalu memunggungi dia dan berbalik darinya.
Dan beban: beban berat, dan pemeliharaan Anda di dunia ini, sehingga Anda dapat 
menyingkirkannya, baik dengan meletakkannya pada Anda, atau Anda akan kehilangannya dengan 
kematian, tetapi beban itu ada di sini di akhirat; Oleh karena itu, itu adalah beban berat yang tidak 
jatuh dari Anda dan Anda tidak melewatkannya dengan kematian, karena itu adalah beban yang 
tidak ada habisnya dan tidak ada harapan keselamatan darinya.
Itu berat dan diperpanjang kesakitan, beban mungkin berat, tetapi menawan jiwa, seolah-olah 



seseorang membawa sesuatu yang berguna untuknya, tetapi di sini, beban yang berat dibenci.
Setelah itu, dia akan dikompensasikan dengan hukuman, sehingga orang yang berdosa dikatakan: 
Dia telah melakukan dosa
{untuk tinggal di dalamnya kejahatan}
(/2430) Mereka akan tinggal di dalamnya pada hari kiamat dan itu akan menjadi beban bagi mereka 
pada hari kiamat (101): keburukan anak domba itu pada hari kiamat; Karena kehamilan itu mungkin 
tidak jelek jika itu baik, dan jika itu buruk, pemiliknya dapat membawanya di dunia ini dan itu akan 
dihapus darinya.
Kapan itu? (2431) Hari di mana gambar akan ditiup dan para penjahat akan dibangkitkan, hari itu 
dengan warna biru (102) dan itu adalah Hari Kebangkitan.
{Dan itu ditiupkan ke dalam gambar, dan siapa pun yang ada di langit dan siapa pun yang ada di 
bumi terpana, kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah. Kemudian yang lain tertiup ke 
dalamnya.}
[grup: 68]
Dan firman-Nya:
{Dan kami akan membangkitkan para penjahat pada hari itu dengan warna biru.}
[Taha: 102]
Yaitu: kami mengumpulkan mereka dan mengusir mereka biru, dan biru adalah warna mereka, 
seperti yang Anda lihat seseorang yang wajahnya membengkak, dan warnanya biru karena sesuatu 
yang telah terkena dia. biru ini
Beberapa menjelaskan
{biru}
[Taha: 102]
Yaitu: buta, dan dari sianosis yang menyebabkan kebutaan, termasuk air biru yang mempengaruhi 
mata dan dapat menyebabkan kebutaan.
(2432) Mereka akan takut di antara mereka sendiri jika Anda tetap tinggal sepuluh (103) yaitu, 
dalam keadaan ini di mana mereka akan dikumpulkan biru
{Mereka takut satu sama lain}
[Taha: 103]
yaitu, mereka berbicara dengan mudah, dan berbisik satu sama lain, tidak ada dari mereka yang 
berani berbicara keras karena kengerian dari apa yang dilihatnya, dan orang yang takut ketika 
bertemu sesuatu dari musuhnya yang tidak dapat dikendalikannya menyembunyikannya. suara agar 
tidak mengingatkannya ke tempatnya; Atau: karena hal itu begitu menakutkan sampai-sampai panik 
sehingga dia tidak punya tenaga untuk berbicara, jadi dia tidak bisa berbuat apa-apa selain berbisik.
Apa wajah ketakutan? Dan apa yang mereka takutkan? Mereka senang satu sama lain
{jika Anda tinggal tapi sepuluh}
[Taha: 103]
Beberapa dari mereka berkata satu sama lain: Kami hanya tinggal di dunia ini selama sepuluh hari, 
kemudian Al-Qur'an menjelaskan setelah itu bahwa sepuluh ini adalah kata-kata dangkal mereka, 
sebagaimana dibuktikan oleh perkataannya dalam ayat setelah:
{ketika dia berkata, suka mereka, jika Anda tinggal tapi sehari}
[Taha: 104]
Jadi sepuluh itu berakhir menjadi satu hari, kemudian hari itu berakhir menjadi satu jam, dalam ayat 
Yang Mahakuasa tentang mereka:
{Dan pada Hari Kiamat itu akan datang, para penjahat akan bersumpah selama mereka tinggal lebih 
dari satu jam}



[rum: 55]
Semua yang berakhir itu singkat
Jadi, berbagai pernyataan cenderung direduksi; Seolah-olah dunia ini sebesar hidupnya hanya satu 
jam:
{Seolah-olah pada hari mereka melihat apa yang dijanjikan, mereka tidak tinggal tetapi satu jam 
dalam sehari}
[Al-Ahqaf: 35]
Dan memperpendek masa tinggal mereka di dunia ini hanyalah karena kebangkrutan mereka dan 
kurangnya kebaikan yang mereka tawarkan di dalamnya. Itu sebabnya mereka mencari alasan untuk 
diri mereka sendiri dalam keadaan waktu yang rendah yang mengakomodasi acara, seolah-olah 
mereka tidak punya waktu untuk berbuat baik?? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kami tahu apa yang mereka katakan}
(2433) Kami mengetahui apa yang mereka katakan ketika dia mengatakan yang serupa di tengah 
jalan, jika kamu tinggal kecuali sehari. Seperti yang Allah katakan kepada Rasul-Nya, dialah dia; 
Itu karena Allah SWT telah memperluas segala sesuatu dalam ilmu
Dan perkataan bahwa Al-Qur'an diriwayatkan tentang mereka adalah masalah pilihan mereka, dan 
mereka mendengarnya dari Rasulullah, dan mereka tidak bisa mengatakannya, tetapi jika 
kebangkitan datang, mereka akan mengatakannya dalam surat yang sama, tidak mengubah apa pun 
darinya.
Dan berkata:
{Saya suka mereka dengan cara}
[Taha: 104]
Artinya: yang terbaik dari mereka dalam penilaian
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka bertanya tentang pegunungan}
(2434) Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu mereka berkata, "Tuhanku 
akan meledakkannya dengan ledakan." (105) Kami membicarakan (mereka bertanya kepadamu) 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian}
[Al-Baqarah: 219]
Pertanyaannya adalah makna interogatif: permintaan pemahaman yang membutuhkan jawaban, dan 
pertanyaan itu entah dari orang yang bodoh, seperti seorang siswa yang meminta gurunya untuk 
mengetahui jawabannya, atau: dari seorang sarjana kepada orang yang bodoh, seperti seorang 
profesor. meminta muridnya untuk mengetahui posisinya dalam pengetahuan dan persetujuannya 
atas apa yang dia ketahui
Masalah ini memecahkan masalah bagi kami, di mana para Orientalis melebih-lebihkan, dengan 
mengatakan: Sementara kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan:
{Pada hari itu tidak ada manusia atau jin yang akan ditanya tentang dosanya.}
[Al-Rahman: 39]
Dia mengatakan dalam ayat lain:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}
[Safat: 24]
Yang pertama menyangkal pertanyaan itu, dan yang kedua membenarkannya; Itulah sebabnya 
mereka menuduh Al-Qur'an tidak konsisten antara ayat-ayatnya
Ini dimaafkan, karena mereka tidak memiliki kemampuan bahasa Arab untuk memahami kinerja 
Al-Qur'an, dan klarifikasi dari masalah ini adalah pertanyaan diajukan dalam bahasa, baik untuk 



mempelajari apa yang Anda tidak tahu, atau untuk responden untuk laporkan apa yang Anda 
ketahui sebagai argumen melawannya.
Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia mengatakan:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}
[Safat: 24]
Yaitu: pertanyaan penegasan, bukan pertanyaan interogatif, karena ketika pertanyaan itu 
dinegasikan, pertanyaan tentang pengetahuan dinegasikan dari pihak pembicara, dan ketika 
pertanyaan itu terbukti, itu adalah pertanyaan tentang tekad.
Dan peristiwa itu sekali ditolak, dan sekali terbukti, tetapi aspek penolakan dipisahkan dari aspek 
afirmatif. Misalnya, Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga Allah 
swt, keluarganya, dan para sahabatnya:
{Dan apa yang kamu lempar saat kamu melempar?}
[Al-Anfal: 17]
Dia menyangkal rajam di yang pertama, dan menegaskannya di yang kedua, dan haditsnya adalah 
satu.
Bagaimana kita keluar dari masalah ini? Apakah Nabi melempar atau tidak? Untuk memperjelas 
masalah ini, kami memberikan contoh seorang ayah yang duduk di sebelah putranya untuk 
mempelajari pelajarannya, sehingga anak itu mulai belajar, membalik halaman buku, dan ketika 
ayah ingin menguji sejauh mana informasi yang diperolehnya. , dia tidak menemukan apa pun 
dengannya, jadi dia berkata kepada bocah itu: Saya belajar dan tidak ingat
Saya ingat, artinya: Anda melakukan pekerjaan belajar, dan Anda tidak ingat karena Anda tidak 
mencapai apa-apa
Jadi ketika Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, melemparkan 
tembakan, bisakah dia memberikan lemparan ini ke mata seluruh tentara? Jadi: Rasulullah 
mengambil segenggam tanah dan melemparkannya ke arah tentara, tetapi kekuasaan Allah yang 
mengantarkan segenggam tanah ini dan menyebarkannya ke mata semua musuh.
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu}
[Al-Jathiya: 26]
Dia menyangkal mereka pengetahuan, dan dalam ayat lain:
{Mereka tahu penampilan luar dari kehidupan duniawi ini.}
[Roma: 7]
Dan saya membuktikan kepada mereka pengetahuan
Kita kembali ke ayat:
{Dan mereka bertanya tentang pegunungan}
[Taha: 105]
Dan ketika kami meninjau (mereka bertanya kepada Anda) dalam Al-Qur'an yang Mulia, kami 
menemukan jawabannya didahului oleh (katakanlah), seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi, katakanlah di dalamnya terdapat dosa besar 
dan manfaat bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 219]
Dan firman-Nya,
{Mereka bertanya tentang bulan baru, mengatakan bahwa itu adalah waktu untuk orang-orang dan 
ziarah.}
[Al-Baqarah: 189]
Dan hal yang sama berlaku di semua ayat, kecuali firman Yang Maha Tinggi di sini



{Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu berkata: Tuhanku akan 
meledakkannya.}
[Taha: 105]
Kata kerja (katakanlah) dipasangkan dengan fa', mengapa? Mereka menjawab: Karena pertanyaan 
dalam semua ayat ini adalah pertanyaan tentang sesuatu yang benar-benar terjadi, maka jawabannya 
adalah:
Seperti:
{Dan mereka bertanya tentang menstruasi, katakan itu sakit}
[Al-Baqarah: 222]
Adapun}
Dan mereka bertanya tentang gunung
{[Taha: 105]
kata dalam jawaban}
Jadi katakan, Tuhanku akan menghancurkannya berkeping-keping
{[Taha: 105]; Karena suatu peristiwa yang belum terjadi
Dan kebenaran -Maha Suci-Nya- memberitahukan kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam, kepada 
keluarganya dan para sahabatnya, bahwa dia akan ditanyai pertanyaan ini, seolah-olah fa di sini 
menunjukkan suatu kondisi yang telah ditentukan, artinya: Jika mereka meminta Anda dalam 
tindakan, katakan: ini dan itu
Jadi: pertanyaan tentang gunung bukan pada saat turunnya ayat tersebut. Adapun pertanyaan 
lainnya, mereka hadir, dan mereka ditanyakan kepada Rasulullah sebelum turunnya ayat-ayat 
mereka.
Jawaban atas pertanyaan itu mungkin datang tanpa (mengatakan), seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
[Al-Baqarah: 186]
Dia tidak mengatakan di sini (mengatakan atau mengatakan) karena itu menunjukkan mediasi 
antara Allah SWT dan hamba-Nya, seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - menjelaskan bahwa 
dekat dengan hamba-Nya bahkan dari jawaban mengatakan:
Dan Anda mungkin bertanya-tanya: Bagaimana bisa di dalam Al-Qur'an semua pertanyaan ini 
diajukan kepada Rasulullah, padahal Al-Qur'an adalah kitab metode yang datang dengan biaya yang 
mungkin menyulitkan orang; Karena dia mewajibkan mereka untuk melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan keinginan mereka, maka mereka tidak boleh bertanya tentang hal-hal yang 
tidak diturunkan hukumnya.
Kami katakan: Pertanyaan-pertanyaan mereka ini menunjukkan kecintaan mereka terhadap hukum 
dan kewajiban Allah, terhadap hal-hal yang menjadi kebiasaan mereka di masa pra-Islam yang 
sekarang ingin mereka lakukan menurut jalan Islam sebagai ibadah, bukan hanya pra-Islam. -
Kebiasaan islami.
Meskipun Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, melarang mereka 
bertanya, mengatakan: "Tinggalkan aku ketika aku meninggalkanmu, tetapi orang-orang sebelum 
kamu binasa karena seringnya mereka bertanya dan ketidaksepakatan mereka atas nabi mereka.”
Meskipun demikian, mereka meminta dan menginginkan kehidupan mereka dibangun di atas 
pendekatan Al-Qur'an dari Allah, bukan di atas seribu kebiasaan yang dia miliki di era pra-Islam.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jadi katakan, Tuhanku akan menghancurkannya berkeping-keping
{[Taha: 105]



Kami berbicara tentang makna ini dalam ayat:
{Kami akan membakarnya, dan kemudian kami akan meledakkannya di dalam air.}
[Taha: 97]
Maka yang dimaksud adalah: Kami hamburkan dan lemparkan ke udara, dan dia membenarkan 
peledakan itu, maka dia berkata
{ledakan}
[Taha: 97]
Untuk memastikan bahwa gunung akan hancur menjadi atom kecil yang akan tersebar di udara
Beberapa orang mungkin membayangkan bahwa gunung-gunung ditundukkan, dan berubah 
menjadi bongkahan batu, seperti yang sekarang kita tiup menjadi potongan-potongan besar; Oleh 
karena itu, dia menekankan peledakan, dan gunung-gunung akan menjadi atom terbang; Jadi dia 
berkata dalam ayat lain:
{Dan gunung-gunung akan menjadi seperti mata berbulu}
[KO: 5]
Yaitu: seperti wol yang digaruk
Tapi mengapa dia menyebutkan gunung secara khusus? Mereka berkata: Karena seseorang melihat 
bahwa dia adalah putra Aghyar dalam dirinya, dan putra Aghyar di sekitarnya dari hewan atau 
tumbuhan yang melayaninya, maka dia melihat hewan itu mati atau disembelih, dan dia melihat 
tanaman itu layu, kemudian mengering dan hancur, dan orang itu sendiri mati dan berakhir
Oleh karena itu: segala sesuatu yang dia lihat di sekelilingnya menunjukkan perubahan dan akhir, 
kecuali gunung-gunung yang dia lihat sebagai berlabuh dan tetap, tanpa perubahan nyata selama 
berabad-abad.
Oleh karena itu, pepatah digunakan dalam stabilitas, seperti dalam firman Yang Mahakuasa, Yang 
Mahatinggi:
{Dan mereka membuat plot mereka, tetapi di sisi Allah adalah plot mereka, dan jika plot mereka, 
gunung-gunung akan menjauh darinya}
[Ibrahim: 46]
Pegunungan adalah manifestasi stabilitas. Seseorang mungkin bertanya-tanya tentang ciptaan yang 
stabil dan stabil ini, apa yang akan Allah lakukan dengannya? Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi dia menyebarkannya dalam barisan baris
{ (2435) Jadi dia menaburkannya di bawah pohon willow (106)
{baris bawah}
[Taha: 106]: tanah datar, mulus tanpa tumbuh-tumbuhan atau bangunan di dalamnya, dan hati 
nurani ada di
{untuk meninggalkannya}
[Taha: 106]
Dia kembali ke bumi, bukan ke gunung; Karena gunung tidak memiliki dasarnya yang gaduh, tetapi 
tanah di tempat pegunungan menjadi halus dan rata, tanpa bangunan di dalamnya atau gunung, 
karena bumi adalah satu hal dan gunung di atasnya adalah hal lain.
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya}
[Terpisah: 9-10]
Hati nurani ada di
{Dan memberkatinya dan menetapkan di dalamnya rezekinya}



[dipisahkan: 10]
Dia tidak kembali ke bumi, tetapi ke gunung
Karena gunung sebenarnya adalah gudang makanan dan sumber kesuburan bagi bumi yang 
merupakan sumber makanan.
Oleh karena itu: bumi harus subur untuk membantunya dan menyediakannya dengan nutrisi, dan 
jika Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - telah membuat bumi seperti satu 
lapisan pembuahan ini, lapisan ini akan berakhir setelah beberapa tahun, dan bumi akan menjadi 
mandul setelah itu.
Jadi: Allah menciptakan gunung-gunung untuk sebuah kebijaksanaan, dan menjadikannya sebagai 
sumber kesuburan yang membentang di bumi secara permanen dan terus-menerus selama 
kehidupan masih ada di bumi, dan dari sini menjadi jelas bagi kita kebijaksanaan Sang Pencipta - 
Kemuliaan bagi-Nya - bahwa gunung-gunung adalah batu tuli, dan jika mereka terkena faktor erosi 
selama bertahun-tahun, lapisan luarnya runtuh darinya Sebagai akibat dari perubahan kondisi iklim 
dari panas dan dingin
Kemudian hujan datang dan bekerja di bebatuan sebagai pendingin, membentuk apa yang disebut 
lanau, membawa remah-remah ini ke lembah dan aliran sungai, dan mendistribusikannya ke lapisan 
bumi, secara bertahap meningkatkan kesuburannya setiap tahun.
Itulah sebabnya kami katakan: Gunung adalah sumber rezeki, bukan tanah
Tidakkah kamu melihat bahwa kesuburan lembah dan delta itu berasal dari lumpur Sungai Nil, dan 
lumpur itu terbawa oleh air dari puncak-puncak Afrika?
Lumpur yang dipahat dari pegunungan itulah yang menyebabkan bertambahnya luas daratan, dan 
fenomena ini dapat Anda saksikan di kota-kota yang menghadap ke laut, setelah berada di pantai, 
sekarang berada di dalam daratan.
Kami sebelumnya telah merepresentasikan gunung sebagai segitiga dengan alasnya ke bawah, dan 
lembah sebagai segitiga dengan alasnya ke atas, sehingga setiap ukiran di gunung adalah 
peningkatan lembah, seolah-olah Sang Pencipta - Yang Maha Kuasa dan Maha Agung - menjadikan 
fenomena ini sepadan dengan bertambahnya jumlah penduduk di tanah tersebut.
Pengembalian telah dihilangkan di
{untuk meninggalkannya}
[Taha: 106]
Tergantung pada pikiran pendengar dan kewaspadaannya bahwa hanya itu, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Ia tidak menyebutkan kembalinya kata ganti (dia) karena jika diucapkan hanya mengacu pada 
kebenaran, Maha Suci-Nya, sekalipun nama-Nya tidak mendahuluinya.
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{sampai Anda menutupi diri Anda dengan kerudung}
[hal.: 32]
Yang dimaksud adalah: matahari terbenam, maka Sulaiman a.s. melewatkan shalat, dan ayat 
tersebut tidak menyebutkan apapun tentang matahari.
Juga di:
{Dia tidak meninggalkan binatang di punggungnya}
[Fatir: 45]
Artinya: di bumi, dan ayat itu tidak menyebutkannya, maka di sini (jadi dia meninggalkannya) 
artinya bumi



(/2436) Anda tidak melihat di dalamnya ada kebengkokan atau kebengkokan (107) yaitu, seolah-
olah itu setara dengan "keseimbangan air."
Oleh karena itu, kami melihat insinyur jika dia ingin menerima bangunan dari kontraktor yang 
bergantung baik pada balok cahaya; Karena lurus dan menunjukkan padanya cacat sekecil apa pun 
di dinding atau pada partikel debu; Karena jatuh lurus, dan setelah beberapa hari Anda dapat 
melihat dari partikel debu apa yang ada di dinding dari penyok atau tonjolan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Pada hari itu mereka akan mengikuti penelepon}
(/ 2437) hari itu mengikuti seruan untuk tidak Og Khcatnya suara untuk Rahman tidak hanya 
mendengar bisikan (108) memanggil pemanggil, Kalmazn, yang sering memanggil orang ke hadirat 
Allah dalam doa, beberapa dari mereka menjawab panggilan, dan beberapa dari mereka menolak 
dan memperkenalkan, sambil menyerukan akhirat, dan Dialah yang meniup gambar, tidak ada yang 
akan menyangkal-Nya, dan tidak ada yang akan menahan diri untuk menjawab-Nya
Dan berkata:
{tidak ada kebengkokan padanya}
[Taha: 108]
Karena kita melihat penelepon dunia ketika dia memanggil kerumunan orang, dia berbelok ke 
kanan dan ke kiri, dan berbalik untuk didengar ke segala arah. Karena dia mendengar semua orang, 
dan suaranya mencapai semua telinga, tanpa penyimpangan atau kecenderungan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan direndahkan suara untuk Yang Maha Penyayang, sehingga kamu tidak mendengar kecuali 
bisikan}
[Taha: 108]
Ini adalah bisikan yang dia katakan dalam ayat-ayat sebelumnya:
{Mereka takut satu sama lain}
[Taha: 103]
Dan kita tahu bahwa setiap pertemuan besar di mana Anda tidak dapat mengendalikan kebisingan 
suara, apalagi pertemuan Kebangkitan dari hadirat Adam, saw, sampai Hari Pembalasan, dan 
dengan itu:
{Dan direndahkan suara untuk Yang Maha Penyayang, sehingga kamu tidak mendengar kecuali 
bisikan}
[Taha: 108]
Mengapa Anda membisukan suara-suara yang selalu mengatakan apa yang mereka sukai, dan 
selama itu berisik dan riuh? Situasinya sekarang berbeda, dan terornya hebat, tidak ada seorang pun 
dari teror yang berani mengangkat suaranya, dan semua orang sibuk dengan situasinya, memikirkan 
apa yang akan terjadi padanya. Apa yang terjadi? Demikian juga, kita berada dalam masa-masa sulit 
yang tidak dapat kita bicarakan, seperti yang terjadi ketika Saad Zaghloul – semoga Allah 
merahmatinya – meninggal dan Ahmad Shawqi berada di Lebanon pada saat itu. Jiwa, Shawqi 
berkata: Dia menginjak telinga dengan berbisik dan di bibir aku berkata, Wahai manusia, 
kumpulkan mimpimu, setiap jiwa memasuki pembuluh darahnya untuk mengembalikannya. 
Kemudian kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mengatakan:
{Pada hari itu, syafaat tidak akan berhasil}
(/2438) Pada hari itu, syafaat tidak akan bermanfaat kecuali bagi orang yang diizinkan oleh Yang 
Maha Penyayang dan yang perkataannya diterima olehnya (109).
Dan pemberi syafaat, dan dia adalah yang tertinggi di peringkat, dan dia bersyafaat dengan dia: dan 
orang yang bersyafaat dengan dia tidak mengizinkan syafaat itu adalah bagaimana Anda 



berimprovisasi dari diri Anda sendiri, tetapi dia harus memberi Anda izin untuk itu, dan dia 
menempatkan Anda dalam posisi dan peringkat syafaat, dan ini adalah kondisi dalam syafaat.
Dan firman-Nya:
{Dan dia senang dengan kata-katanya}
[Taha: 109]
Ini untuk apa yang menjadi syafaat baginya, untuk mengatakan sesuatu yang diridhai Allah tentang 
dia - bahkan jika dia jatuh ke arah lain - dan hal terbaik yang dikatakan seorang hamba dan semoga 
Allah meridhoinya adalah mengatakan: Ada tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah. ; Karena itu cukup dengan memasukkan mereka ke dalam syafaat Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Jika Anda memiliki sifat buruk, atau kelemahan dalam sejarah Anda yang Anda anggap sebagai 
penghalang, jangan putus asa, dan lihatlah sudut lain dalam diri Anda yang akan lebih kuat, dan 
perbanyaklah amal kebaikan dengannya, karena amal baik menghilangkan sifat buruk Anda. yang 
buruk.
(2439) Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka 
tidak memahami-Nya dalam ilmu (110)
{apa yang ada di tangan mereka}
[Taha: 110]
Apa yang ada di depan mereka, dan Dia mengetahui apa yang ada di belakang mereka, tetapi kamu 
tidak menutupinya dengan pengetahuan, dan kamu hanya mengetahui apa yang dikatakannya 
kepadamu, kecuali ada premis-premis yang ditarik darinya, karena apa yang sebenarnya 
tersembunyi di alam semesta banyak, yang telah dibuat tempat, jadi siapa pun yang tahu tempat ini 
akan mencapai mereka.
Namun tidak dikatakan kepadanya: Dia tahu secara rahasia
Sebaliknya, ia menemukan yang gaib dengan premis yang diberikan kepadanya oleh Yang 
Mahakuasa, Yang Mahakuasa, sama seperti kami memberikan siswa latihan teknik, dan kami 
menyebutkan data kepadanya, jadi dia menyimpulkan data tentang apa yang diperlukan.
Dan alam semesta penuh dengan hal-hal dan fenomena yang jika kita merenungkan dan menelitinya 
dan tidak meninggalkannya, kita menemukan banyak rahasia di dalamnya.
dll.
Ini semua adalah fenomena yang ada di alam semesta Allah, yang menunggu seseorang untuk 
mengeksplorasi dan menemukannya; Karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, berduka 
atas kita:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Jika mereka mengubahnya dengan cara yang benar, mereka akan mendapat manfaat darinya
Tetapi ada hal-hal yang Allah swt telah sediakan untuk ilmu-Nya, dan Dia mungkin 
memberikannya kepada orang-orang yang Dia cintai dari hamba-hamba-Nya, dan memberi tahu 
mereka tentang mereka, atau mereka mungkin tetap dalam pengetahuan Allah yang tidak ada yang 
tahu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan wajah dimaksudkan untuk Hidup dan Mempertahankan}
(/2440) Wajah berarti yang hidup dan abadi, dan mereka yang menanggung ketidakadilan akan 
kecewa. (111) Wajah adalah hal yang paling terhormat dan mulia dalam pembentukan manusia, dan 
itulah yang memberi seseorang ciri khasnya; Itulah sebabnya manusia melindunginya dan 



melindunginya. Tidakkah kamu melihat bahwa jika debu, kotoran atau lumpur mengenai wajahmu, 
misalnya kamu menyekanya dengan tanganmu, kamu tidak menambahkan bahwa kamu meletakkan 
apa yang ada di wajahmu di tanganmu, mengapa? Karena itu adalah hal yang paling terhormat 
tentang Anda
Oleh karena itu, sujud kepada Allah SWT dalam doa adalah tanda penyerahan diri, penghormatan, 
kehinaan, dan kehinaan kepada-Nya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Bagi yang lain, seperti 
yang dikatakan penyair: Dan sujud yang kamu lakukan dari ribuan sujud di dalamnya adalah 
keselamatan.
Dan berkata:
{Dan dia yang menanggung ketidakadilan telah kecewa}
[Taha: 111]
Kehamilan: berarti menanggung beban berat padanya
Dan ketidakadilan pada asalnya adalah bahwa Anda mengambil kebaikan yang bukan milik Anda 
untuk mengambil manfaat dari dan meningkatkan apa yang Anda miliki, karena Anda tampaknya 
meningkat seperti yang Anda pikirkan, tetapi sebenarnya Anda membebani diri sendiri dengan 
beban yang berat, dan Anda akan dibebani dengan itu, dan Anda telah meningkatkan dosa, tidak 
baik.
Kezaliman itu ada derajat dan tingkatannya, yang paling rendah adalah mengambil apa yang bukan 
milikmu, meskipun itu hina dan tidak bernilai, atau menzalimi orang lain dengan mengambilnya 
untuk kepentingannya sendiri, kemudian naiklah kezaliman itu sampai kamu mencapai puncaknya. , 
yaitu kemusyrikan di sisi Allah, sebagaimana firman Allah Ta’ala:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
yang besar; Karena Anda mengambil hak kepada Allah SWT, dan memberikannya kepada orang 
lain
Jadi: cobalah untuk aman dari momok ini; Karena Allah berfirman di dalamnya:
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni yang 
kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[Wanita: 48]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan siapa pun yang melakukan perbuatan benar}
(2441) Dan barang siapa mengerjakan amal shaleh dalam keadaan beriman, maka ia tidak takut 
kepada kezaliman dan tidak pula takut terhadap pencernaan. Orang tidak menghapusnya atau 
mengotorinya
Jika Anda mempromosikan perbuatan baik, maka Anda dapat meningkatkan kebaikannya, dengan 
membangun tembok di sekelilingnya untuk melindunginya atau membuat penutup untuk itu.
dll.
Dan dari rahmat Allah kepada kita adalah bahwa ketika Dia mendesak kita untuk melakukan amal 
saleh, Dia berfirman:
{perbuatan baik}
[Taha: 112]
Dari sini, untuk membagi, cukup dengan melakukan beberapa perbuatan baik; Karena tenaga 
manusia tidak mencakup semua perbuatan baik dan tidak mampu melakukannya, maka cukuplah 
bagimu untuk mengambil satu bagian, dan satu bagian lagi, jika semua bagian ini dikumpulkan dari 
amal saleh penciptaan, kamu akan membentuk bagi kita kebenaran yang sempurna.
Sebagaimana telah kami sebutkan bahwa tidak seorang pun dari kita dapat menggabungkan 



kesempurnaan Muhammad dalam akhlaknya, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: “Kebaikan ada padaku – sungguh – dan pada 
umatku sampai hari kiamat. Kebangkitan.”
Dalam setiap anggota umat ada karakteristik kebaikan, sehingga jika kualitas kesempurnaan 
digabungkan dalam penciptaan, mereka akan memberi kita kesempurnaan Muhammad.
Dan berkata:
{Dan dia adalah orang yang beriman}
[Taha: 112]
Karena iman adalah syarat diterimanya amal shaleh.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dia tidak takut ketidakadilan atau penindasan.}
[Taha: 112]
Dan ketidakadilan di sini bukanlah ketidakadilan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan dia yang menanggung ketidakadilan telah kecewa}
[Taha: 111]
Ketidakadilan di sini ada di pihak manusia terhadap dirinya sendiri atau terhadap orang lain
{Dia tidak takut ketidakadilan atau penindasan.}
[Taha: 112]
yaitu kezaliman yang dilakukan terhadapnya, dengan tidak mengambil haknya atas pekerjaannya, 
artinya kami tidak menghukumnya atas perbuatan buruk yang tidak dilakukannya, dan kami tidak 
menyia-nyiakan pahala atas perbuatan baiknya. Karena kebenaran, Maha Suci Dia, tidak salah 
orang seberat atom
{tidak ada pencernaan}
[Taha: 112]
Pencernaan berarti penurunan, maka kita tidak mengurangi pahala dan pahalanya, dan darinya 
adalah pencernaan makanan.
Artinya: Dia punya hak, tapi dia tidak mengambilnya
Namun, apa untungnya bersimpati (gangguan pencernaan) daripada (ketidakadilan), dan 
meniadakan ketidakadilan berarti meniadakan pencernaan? Kami berkata: Karena begitu pahalanya 
dihapuskan sepenuhnya, dan sekali pahala untuk pahala itu dikurangi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami telah menurunkannya sebagai Al-Qur'an berbahasa Arab.}
(/ 2442) dan juga menurunkan Al-Qur'an Arab dan menghabiskannya untuk menakut-nakuti agar 
mereka takut atau menimpa mereka laki-laki (113) (juga) yaitu: Kalanzal yang diturunkan kepada 
bangsa-bangsa sebelumnya, sebagaimana Kami telah mengutus kepada mereka utusan-utusan yang 
dikirim ke kamu para utusan Bangsa-bangsa kontemporer, tetapi perbedaan pesan yang mereka 
kirimkan Untuk waktu yang terbatas, di tempat yang terbatas, dan Anda telah diutus untuk semua 
orang, dan untuk semua waktu, sampai Hari Kiamat ditetapkan
Dan kami mengerti dari kata
{Kami mengirimkannya}
[Taha: 113]
Bahwa yang diwahyukan lebih tinggi dari yang diwahyukan padanya, jadi turunnya dari sesuatu 
yang tinggi, dan seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - menarik perhatian kita dan mengangkat 
tekad kita, dengan mengatakan: Jangan turun ke tingkat dari undang-undang bumi; Karena itu 
dikodifikasikan untuk masa kini dan masa depan, dan keinginan mengendalikannya, sehingga hal-
hal tidak ada di dalamnya, sehingga perlu diperbaiki.



Karena itu, ketika dia memanggil kita ke metode atasnya, dia berkata:
{katakan datang}
[Ternak: 151]
Artinya: Bangun dan ambil pendekatan Anda dari atas, bukan dari tanah
{Quran}
[Taha: 113]
Artinya: baca, seperti yang dia katakan
{buku}
[Nabi: 10]
Artinya: tertulis, untuk disimpan di peti dan di garis
Dan dia berkata
{Al-Quran Arab}
[Taha: 113]
Meskipun Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dikirim ke semua orang di 
seluruh waktu dan tempat, dan Al-Qur'an diturunkan sebagai mukjizat untuk semua.
Mereka berkata: Karena dia, sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, adalah 
orang langsung bagi bangsa Arab ini yang akan menerima panggilan pertamanya, mukjizat harus 
datang dalam bahasanya sendiri, seperti mukjizat dari Al-Qur'an bukan untuk orang Arab saja, 
melainkan tantangan bagi umat manusia dan jin dari waktu ke waktu dan ruang.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seperti Al-Qur'an ini, mereka 
tidak dapat membuat yang seperti itu.}
[Al-Isra: 88]
Al-Qur'an adalah tantangan bagi semua ras: Rusia, Amerika, Jepang, dan seluruh dunia, dan 
bersama mereka adalah jin juga.
Tapi kenapa jin juga ada di area tantangan? Mereka berkata: Karena orang-orang Arab di masa lalu 
percaya bahwa setiap penyair atau vokalis memiliki setan yang akan menjangkau dan 
mengungkapkan kepadanya; Oleh karena itu, jin juga termasuk dalam bidang ini
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana kita bisa menantang non-Arab dengan Al-Qur'an ketika itu 
dalam bahasa Arab, karena itu adalah bukti terhadap orang Arab daripada yang lain? Kami berkata: 
Apakah keajaiban Al-Qur'an hanya dalam hal gaya bahasa Arab dan kinerja retorikanya? Tidak, 
aspek mukjizat dalam Al-Qur'an banyak yang bahasanya tidak berbeda, jadi apakah bahasa berbeda 
dalam kodifikasi untuk kebaikan masyarakat? Bukankah Al-Qur'an membawa kurikulum pada 
bangsa Badui yang buta huruf yang menyerbu dua peradaban kontemporer terbesar, yaitu peradaban 
Persia di Timur, dan peradaban Romawi di Barat? Bukankah fenomena ini layak untuk direnungkan 
dan diteliti? Kemudian kosmologi yang dibicarakan Al-Qur'an lebih dari empat belas abad yang 
lalu, dan ilmu pengetahuan modern masih menemukannya sekarang.
Jadi: wajar jika Al-Qur'an datang dalam bahasa Arab; Karena diturunkan kepada seorang utusan 
Arab, dan kepada bangsa Arab, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya, agar ia menjelaskan 
kepada mereka.}
[Ibrahim: 4]
Merekalah yang menerima undangan itu, bersemangat, yakin, dan kemudian bepergian dengannya 
ke berbagai belahan bumi. Sungguh menakjubkan bahwa dengan menyebut Al-Qur'an mereka 
meyakinkan dunia yang tidak tahu bahasa Arab, mereka meyakinkannya dengan prinsip dan metode 
yang dibawa oleh Al-Qur'an; Karena itu adalah prinsip dan metode yang tidak berbeda dengan 



bahasa
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan kami mengalihkan dari ancaman di dalamnya
{[Taha: 113]
Yaitu: ketika Al-Qur'an memperingatkan sesuatu, peringatan ini diarahkan ke arah yang berbeda, 
dan peringatan itu diulang untuk memperingatkan orang-orang dari kelalaian.
Artinya: Kami telah mewarnai di dalamnya semua metode janji dan ancaman. Setiap metode 
bertabrakan dengan keinginan dalam jiwa salah satu penerima. Wacana kami adalah semua 
keinginan di semua tingkatan, sehingga ulama, bodoh dan intelek rata-rata, semua orang 
menemukan dalam Al-Qur'an apa yang cocok untuknya; Karena itu mengatur untuk semua orang, 
untuk filsuf dan untuk orang biasa, harus ada dalam Al-Qur'an konjugasi dari semua jenis fakultas 
untuk meyakinkan semua orang.
Dan di dalam Al-Qur'an ada janji dan ancaman, karena masing-masing memiliki keluarganya 
sendiri, dan barang siapa yang tidak membawa kebaikan dengan godaan datang dengan 
mengambilnya dengan paksa dan kezaliman, seperti yang dikatakan penyair: Sabar, dan jika tidak 
bernyanyi, maka ancaman mengikutinya.
Peringatan dan intimidasi adalah berkah dari Allah, sebagaimana disebutkan dalam Surat Al-
Rahman, di mana Yang Mahakuasa berfirman:
{padang rumput dua laut bertemu * di antara keduanya adalah tanah genting, mereka tidak mencari 
* maka karunia Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan}
[Al-Rahman: 19-21]
Ini adalah berkah dari Allah
Adapun mengatakan:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36]
Apakah berkat dalam api dan kekacauan? Nikmatnya adalah bahwa Allah memperingatkan Anda 
tentang itu dan memperingatkan Anda tentang itu, sebelum Anda jatuh ke dalamnya, dan 
memperingatkan Anda dengannya ketika Anda masih dalam periode waktu dan koreksi, sehingga 
Dia tidak mengejutkan Anda dan tidak meninggalkannya. Anda dalam kelalaian Anda.
Anda juga memperingatkan putra Anda: Jika Anda mengabaikan pelajaran Anda, Anda akan gagal 
dalam ujian, dan rekan kerja Anda akan membenci Anda, dan Anda akan memiliki Kate dan Kate. 
Bukankah itu nasihat yang penting? Dan Al-Tasrif: berarti mengubah dan mengubah dalam 
berbagai cara untuk menyesuaikan penerimaan suasana hati yang berbeda ketika Al-Qur'an 
diturunkan, sehingga mereka dapat bertepatan dengan kesadaran dan minat.}
Mungkin mereka akan menjadi orang yang saleh, atau dia akan membuat peringatan bagi mereka.
{[Taha: 113]
}
agar mereka takut
{[Taha: 113]
Penghindaran biasanya dilakukan untuk dosa-dosa jahat dan fatal, atau itu mengingatkan mereka, 
kehormatan dan peningkatan dengan melakukan perbuatan baik, dan ini adalah salah satu 
peningkatan ketaatan.
Yang demikian itu karena kewajiban itu ada dua jenis: yang melarang kamu dari kemaksiatan, dan 
yang memerintahkan kamu untuk taat, dan melarang kamu minum alkohol, dan memerintahkan 
kamu untuk berdoa, maka mereka takut akan yang pertama, dan dia berbicara kepada mereka dalam 



zikir dan menyarankan mereka untuk melakukan yang kedua.
Selama Al-Qur'an turun dari atas, harus dikatakan setelah itu:}
Jadi, Allah, Raja Sejati, ditinggikan
{(2443) Maha Tinggi Allah, Raja Kebenaran, dan jangan tergesa-gesa dengan Al-Qur'an sebelum 
wahyu diturunkan kepada Anda oleh Allah SWT.
{datang}
[Taha: 114]
Maha Tinggi Dia di atas segala yang menyerupai kecelakaan, Yang Maha Tinggi adalah Dzat, tidak 
ada Dzat yang demikian, dan Maha Tinggi adalah Sifat-sifat, maka tidak ada sifat seperti-Nya.
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak memikirkan hamba-Nya untuk menyebut Dia Pencipta jika Dia 
menciptakan sesuatu dari ketiadaan. Sebaliknya, ketika Dia berbicara tentang ciptaan-Nya, Maha 
Suci Dia, Dia berkata:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Anda adalah Pencipta, tetapi Tuhan Anda adalah Pencipta terbaik, Anda telah menciptakan dari 
yang ada Tuhan Yang Maha Kuasa telah menciptakan dari awal, Anda telah menciptakan sesuatu 
yang statis pada satu hal, Allah menciptakan makhluk hidup berkembang, merasakan dan bergerak 
berkembang biak, dan sudah seperti kita , jadi Allah ideal pembuat gelas beaker Gelas terbuat dari 
pasir, dan telah kami jelaskan perbedaan antara penciptaan dan penciptaan
Dan firman-Nya:
{Maha Agung Allah, Raja Kebenaran}
[Taha: 114]
Ini mengajak kita untuk melihat lebih tinggi dalam undang-undang
Apa yang memaksa Anda untuk mengambil undang-undang dari budak seperti Anda? Dan mengapa 
dia mengambil undang-undang Anda? Oleh karena itu, legislator harus lebih tinggi dari legislator
Dan di antara kalimat-kalimat keagungan Allah yang hanya dipanjatkan kepada-Nya, Maha Suci 
Dia, kata “Maha Suci Allah” pernahkah Anda mendengar seorang manusia berkata kepada seorang 
manusia? Ada orang-orang kafir, ateis, pendusta keilahian, dan yang keras kepala, namun tidak ada 
yang mengatakannya untuk memuji siapa pun.
Demikian juga, kata "diagungkan dan diberkati" tidak diucapkan kecuali untuk Allah, jadi kami 
mengatakan: "Maha Suci Tuhan kami dan Maha Suci Dia" artinya: Anda sendiri tidak memiliki 
pasangan.
Dia berkata:
{Maka Allah terpuji}
[Taha: 114]
Dia meninggikan dirinya dan meninggikan dirinya di ketinggian yang tidak bisa dia capai. Adapun 
Yang Maha Kuasa, Kebenaran, Maha Suci-Nya, itu untuk kepentingan penciptaan, dan isyarat ini 
diungkapkan oleh orang-orang pedesaan, mereka mengatakan: “Barang siapa yang tidak memiliki 
orang besar membeli yang besar. ” Karena yang hebat adalah yang akan memegang tangan yang 
lemah dan menghancurkan tirani yang kuat.
Oleh karena itu: Demi kepentingan seluruh alam semesta, Allah menjadi transenden, dan kebenaran 
tidak transenden atas kita, tetapi transenden untuk kita dan untuk kemaslahatan kita. Dia hidup 
dengan aman, sehingga menciptakan keseimbangan sosial antara orang-orang
Kami mencintai pengabdian kami kepada Allah SWT, dan jika penghambaan adalah kata yang 



dibenci dan dibenci ketika penghambaan ciptaan adalah untuk ciptaan, maka tuan mengambil yang 
terbaik dari hambanya, tetapi penghambaan kepada Allah adalah kehormatan dan martabat. Karena 
penyembah Allah adalah orang yang mengambil yang terbaik dari tuannya, jadi saya adalah 
penyembah Allah dan pengabdian saya kepadanya adalah untuk kebaikan saya sendiri, dan saya 
tidak akan menambahkan apa pun pada miliknya, dan dia tidak akan mendapat manfaat darinya. apa 
pun di belakangku; Karena, Maha Suci-Nya, matinya kekuasaan-Nya dan matinya kekuasaan-Nya 
di alam semesta sebelum Dia menciptakan ciptaan, maka dengan kekuatan dan kebesaran-Nya Dia 
menciptakan, dan sebelum kamu ada, wahai manusia yang zalim dan durhaka, Dia menciptakan 
bagimu seluruh alam semesta, termasuk apa yang ada di dalamnya.
Dengan iman Anda, Anda tidak akan menambahkan apa pun pada kedaulatan Allah, seperti yang 
ada dalam hadits ilahi: “Wahai hamba-hambaku, Anda tidak akan memiliki manfaat saya sehingga 
Anda memberi manfaat kepada saya, dan Anda tidak akan memiliki bahaya saya sehingga 
merugikan saya. .”
"Jika saya membuang Anda untuk kebaikan Anda sendiri, tidak ada yang akan kembali kepada 
saya."
Dan Yang Mahakuasa berkata:
raja yang sah
{[Taha: 114]
Karena ada banyak raja, Allah telah mendirikan kerajaan untuk mereka dan menamakan mereka 
raja-raja, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan malaikat itu berkata: Bawa itu padaku}
[Yusuf: 50]
Dan dia berkata:
{Apakah kamu tidak mempertimbangkan orang yang memohon kepada Ibrahim dalam Tuhannya 
bahwa Allah memberinya kerajaan?}
[Al-Baqarah: 258]
Jadi: di dunia ini ada raja, tetapi mereka bukan raja yang benar, raja yang benar adalah Allah; 
Karena raja-raja dunia adalah raja-raja dalam suatu harta yang diberikan kepada mereka dari Allah, 
sehingga ia dapat kehilangan miliknya, atau merindukan raja, dan harta macam apakah yang tidak 
dimiliki oleh pemiliknya? Kepemilikan apa ini yang diambil darimu dengan kudeta atau peluru? 
Jadi: Penguasa yang hakiki adalah Allah, dan jika sebagian makhluk menguasai urusan makhluk 
lain untuk kepentingan mereka sendiri, maka Dialah yang memberikan kekuasaan, dan Dialah yang 
mencabutnya jika Dia menghendaki:
{Anda memberikan kedaulatan kepada siapa pun yang Anda kehendaki, dan Anda mengambil 
kerajaan dari siapa pun yang Anda kehendaki, dan Anda menghormati siapa pun yang Anda 
kehendaki, dan mempermalukan siapa pun yang Anda kehendaki.}
[Al Imran: 26]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah Penguasa yang Benar, dan Dia memberikan milik-Nya kepada 
siapa pun yang Dia kehendaki, tetapi Kedaulatan dan apa yang menjadi milik-Nya tetap dalam 
genggaman Allah; Karena Dia, Maha Suci-Nya, adalah Pencipta ciptaan-Nya, tidak ada yang 
menyimpang dari ketinggian-Nya
Kita mungkin mendengar orang-orang yang menghina raja dan presiden, dan orang-orang yang 
menjalankan hak-hak mereka, sedangkan dia tidak mengetahui bahwa harta mereka adalah dari 
Allah, karena Dialah Yang Maha Suci yang memiliki mereka dan mendelegasikan mereka, dan 
tidak ada yang mengambil kepemilikan darinya terhadap mereka. kehendak Allah. Itu adalah 
kepentingan negara dan para pelayan, dan siapa tahu bahwa mungkin tiran dari mereka akan 



menjadi salah satu subjek besok.
Jadi: Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, adalah milik beberapa orang, masalah orang lain: yang ini 
mengatur ini, dan yang ini memiliki ini sehingga pergerakan alam semesta berlangsung.
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Ini adalah raja sejati
Dan dari kebesaran-Nya di Yang Mahakuasa adalah bahwa Dia menghibur Anda, Dia, Maha Suci 
Dia, dengan pekerjaan-Nya untuk Anda, dan Dia berkata kepada Anda: Tidur, isi kelopak mata 
Anda, karena baik tidur maupun tidur tidak mengambil saya dari Anda.
Ini artinya
raja yang sah
{[Taha: 114]
Yaitu: konstanta yang tidak berubah, dan setiap fenomena kekuasaan di alam semesta berubah 
kecuali kekuatan kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi - sehingga Dia menyampaikan 
perintah-Nya sementara Dia yakin akan dilaksanakan; Karena, Maha Suci Dia, adalah raja sejati, 
dengan tangan-Nya adalah landasan segala sesuatu. Tidak ada seorang pun yang mendurhakai-Nya, 
dan tidak ada makhluk yang menyimpang dari kehendak-Nya, maka Dia berfirman kepadanya: 
Jadilah, dan dia tidak
Kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab, dan dia 
mengalihkan ancaman di dalamnya, agar mereka menjadi saleh, atau bahwa dia akan menyebutkan 
kepada mereka peringatan; Karena itu adalah haknya untuk memilikinya; Karena dia adalah raja 
sejati yang tidak memiliki keinginan untuk apa yang dia undang; Oleh karena itu, Anda harus 
menerima undang-undangnya, jadi dia tidak menentang undang-undang kecuali jika dikeluarkan 
atas kemauannya sendiri.
Selain itu, pembuat undang-undang harus mewaspadai perkembangan hal-hal di masa depan, agar 
tidak ada yang mengubah undang-undang, seperti yang terjadi pada kita sekarang, dan peristiwa 
memaksa kita untuk mengubah undang-undang; Karena pada saat kami memulainya, peristiwa-
peristiwa ini tidak ada pada kami, dan kami tidak mengambil tindakan pencegahan untuk mereka; 
Karena itu, jangan pernah melupakan hukum surga
Selama Allah SWT ada
raja yang sah
{[Taha: 114]
Itu harus menjamin penciptaan bahwa Kitab dan Manhaj mencapai mereka, sebagaimana Dia, Maha 
Suci Dia, berkata, dan tidak ada perubahan di dalamnya; Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Kamilah yang akan menyimpannya; Karena manusia tergoda untuk menghafal kurikulum surga, 
dan mereka tidak setia kepadanya, maka mereka mengubah Taurat, Injil, dan Kitab Suci, baik 
dengan menyembunyikan sebagian dari apa yang diturunkan Allah, atau dengan melupakan 
sebagian, dan apa yang mereka sebutkan, mereka tidak membiarkannya apa adanya tetapi 
mengubahnya
Dan jika semua ini diterima dari mereka, maka tidak diterima dari mereka bahwa mereka 
memfitnah Allah, maka mereka mengarang dari mereka sendiri, dan berkata:
{Ini dari Allah dan bukan dari Allah}
[Al Imran: 78]
Hal itu karena hafalan kurikulum dipercayakan kepada manusia, dan tugas itu tunduk untuk ditaati 



dan ditaati, sebagaimana firman Allah SWT:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, yang di dalamnya ada petunjuk dan cahaya, yang 
dengannya para nabi yang masuk Islam menghakimi orang-orang yang mendapat petunjuk dan para 
nabi}.
[Tabel: 44]
Artinya, dia meminta mereka untuk melestarikannya dengan perintah yang diamanatkan ini, tetapi 
mereka tidak menaatinya dengan melupakan, menyembunyikan, memutarbalikkan, dan 
menambahkan. Oleh karena itu, Kebenaran – Maha Suci dan Maha Suci Dia – mengambil alih 
pelestarian Al-Qur'an; Karena itu adalah kitab terakhir yang tidak dapat diperbaiki, dan Maha Suci-
Nya, telah menjamin Al-Qur'an tidak akan terdistorsi dengan cara apa pun.
Maka yakinlah bahwa Al-Qur'an adalah Kitab Allah yang ada di tangan Anda, dan itu adalah kalam 
Allah yang berasal dari pengetahuan-Nya, Yang Maha Tinggi, dalam Loh yang Diawetkan yang di 
dalamnya Dia berfirman:
{Dalam buku yang tersembunyi * hanya mereka yang dimurnikan yang menyentuhnya}
[Insiden: 78-79]
Kemudian ruh yang beriman turun bersamanya, dan dia dipercayakan kepadanya, dan dia tidak 
mengamalkannya, kemudian roh itu turun ke dalam hati Rasul, tentang siapa Allah berfirman:
{Dan jika beberapa gosip diucapkan melawan kami, kami akan mengambil sumpah darinya.}
[Lampiran: 44-45]
Oleh karena itu: Al-Qur'an dihafal dalam pengetahuan di Tablet yang Diawetkan, dan disimpan 
dalam kepercayaan siapa pun yang turun dari surga, dan disimpan dalam orang yang menerimanya, 
Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah tercurah. atas dirinya dan keluarga serta para sahabatnya.
Oleh karena itu, ketika Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Rasul-Nya, perlu untuk mengatakan 
kepadanya:}
Jadi, Allah, Raja Sejati, ditinggikan
{[Taha: 114]
Tidak ada kebenaran setelah ini sama sekali, dan tidak ada yang membuktikan kebenaran Yang 
Mahakuasa
Kemudian Allah SWT berfirman
Dan janganlah kamu bersegera dengan Al-Qur'an sebelum diturunkan wahyunya kepadamu.
{[Taha: 114]
Ini adalah tempat untuk meyakinkan Rasulullah untuk menghafal Al-Qur'an. Karena, semoga Allah 
swt, keluarganya dan para sahabatnya, wahyu diturunkan kepadanya, dan dia akan mencoba 
mengulanginya kata demi kata.
Misalnya, jika wahyu mengatakan:
{Katakanlah, itu telah diungkapkan kepadaku}
[Gin: 1]
Maka Rasulullah mengambil dari pengulangannya dalam rahasianya dan mengulanginya di 
belakang Jibril, saw, karena takut dia akan melupakannya karena ketertarikannya pada Al-Qur'an.
Allah melarang dia dari ketergesaan ini.}
Dan jangan terburu-buru dengan Al-Qur'an
{[Taha: 114]
Artinya: jangan terburu-buru, dan jangan terjebak dalam pengulangan dan pengulangan, 
kedewasaannya akan datang kepada Anda ketika selesai, jadi jangan takut Anda akan kehilangan 
sesuatu selama saya telah memastikan bahwa itu adalah: diawetkan; Jadi dia berkata kepadanya di 
tempat lain:



{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Jadi yakinlah dan jangan khawatir tentang masalah ini; Karena tugasmu untuk menghafal satu kata 
bisa jadi terlewatkan yang lain
Terburu-buru adalah mengeluarkan anakan sebelum matang, seperti memetik buah sebelum matang 
dan sebelum waktunya, dan ketika memakannya dikejutkan karena belum matang, atau bergegas 
memetiknya ketika masih kecil dan sudah matang. tidak cukup untuk satu orang, dan jika Anda 
membiarkannya pada waktunya, itu akan cukup untuk beberapa orang
Al-Qur'an adalah pidato pada tingkat kefasihan yang tinggi, dan itu bukan pidato yang akrab yang 
mudah baginya untuk menghafal. Jadi dia tertarik untuk menyimpan dan menginstal
Dalam ayat lain, Allah SWT menjelaskan masalah ini:
{Jangan gerakkan lidahmu dengannya untuk terburu-buru * Wajib bagi kami untuk 
mengumpulkannya dan membacanya * Jadi ketika kami membacanya, ikutilah}
[Kebangkitan: 16-18]
Yaitu: ketika ayat-ayat itu selesai, Anda dapat membacanya sesuka Anda
Fenomena ini merupakan salah satu mukjizat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, seorang nabi yang diturunkan kepadanya beberapa perempat Al-Qur'an, atau seluruh 
surah, kemudian ketika wahyu itu turun. dia mengulanginya seperti yang diwahyukan kepadanya. 
Buku apa pun atau pembicaraan apa pun, lalu minta dia mengulangi apa yang dia dengar, dia tidak 
akan bisa
Adapun Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, memerintahkan para 
ahli kitab untuk menulis Al-Qur'an, kemudian mendiktekannya kepada mereka ketika dia 
mendengarnya, tidak mengubah satu huruf pun darinya, melainkan dia akan mendiktekan ayat-ayat 
di tempat mereka dari berbagai surah (surah), dengan mengatakan: “Letakkan ini dalam Surah ini 
dan itu, dan ini dalam Surah ini dan itu.”
Dan jika seluruh surah diturunkan dalam satu waktu, masalahnya akan menjadi agak mudah, karena 
ayat-ayat diturunkan secara terpisah, jadi jika Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para 
sahabat, dibacakan dalam doa, misalnya, dia membaca dengan satu surah yang ayat-ayatnya 
diturunkan secara terpisah, ini diturunkan hari ini, dan ini diturunkan kemarin, dan seterusnya, dan 
dengan itu. Dia membacanya secara berurutan, ayat demi ayat
Dan Allah berfirman setelah itu:
{Maka terserah kita untuk menjelaskannya}
[Kebangkitan: 19]
Dan Nabi berbicara dalam ayat lain:
{Dan Kami turunkan kepadamu Peringatan agar kamu menjelaskan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka.}
[Lebah: 44]
Pernyataan itu dari Allah SWT dan penjelasan dari Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya
arti: }
sebelum wahyunya datang kepadamu
{[Taha: 114]
Yaitu: tunggu sampai itu berlaku untuk Anda, tetapi bagaimana Utusan Tuhan tahu itu? Bagaimana 
dia tahu bahwa kondisinya pada saat wahyu telah berlalu? Dan para sahabat menggambarkan 
kondisi Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya ketika wahyu datang 
kepadanya, mengatakan: Kami biasa mendengar di sekitar kepalanya seperti dengkuran lebah, dan 



dahinya menetes dengan keringat, dan upaya mencapai jumlah darinya. Karena Allah SWT 
berfirman:
{Memang, kami akan memberikan kata-kata berat pada Anda}
[Al-Muzammil: 5]
Jadi: ada ayat-ayat materi yang disampaikan kepada Rasulullah ketika wahyu diturunkan; Karena 
wahyu dari malaikat memiliki sifat formatif yang berbeda dengan sifat manusia Nabi, maka agar 
pertemuan di antara mereka dapat berlangsung secara langsung, harus terjadi semacam kedekatan di 
antara mereka di alam. kekuasaan malaikat sampai dia menerima tentang raja
Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengalami perubahan kimia dalam sifatnya, dan perubahan inilah 
yang membuatnya berkeringat hingga beliau berkata: “Zerooni, zamouni” atau “Dhthrouni, 
Dthrouni” karena interaksi yang terjadi dalam pembentukannya.
Wahyu sulit bagi Rasulullah, terutama pada awalnya, sehingga Kebenaran - Maha Suci Dia - ingin 
membebaskan Rasul-Nya dari kesulitan ini, dan memberinya periode waktu dari wahyu wahyu 
untuk menghiburnya di satu sisi dan untuk membangkitkan dia untuk wahyu di sisi lain. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Apakah kami tidak membuka dada Anda untuk Anda * dan menghapus dari Anda beban Anda * 
yang mematahkan punggung Anda}
[Penjelasan: 1-3]
Beban tersebut adalah beban berat yang dipikul Rasulullah dalam wahyu wahyu kepadanya
Ketika wahyu berhenti dari Rasulullah, musuh menegurnya, dan berkata: Tuhan Muhammad telah 
mengatakannya
Maha Suci Allah, apakah kamu ingat bahwa Muhammad memiliki Allah? Bukankah kamu orang-
orang yang mengatakan kepadanya: Pembohong dan tukang sihir? Dan sekarang dia memiliki 
Tuhan karena dia mengatakannya? Dan orang-orang kafir tidak mengerti bahwa sikap apatis dari 
wahyu untuk kebijaksanaan yang agung, yang diinginkan oleh Tuhan Muhammad, adalah agar dia 
secara psikologis beristirahat dari kesulitan perubahan kimia dalam komposisinya, untuk 
memperbarui energinya, dan untuk meningkatkan kerinduannya. untuk bertemu Jibril lagi, dan 
kerinduan akan sesuatu yang meringankan kesulitan di jalannya.
Saat kekasih berjalan menuju kekasihnya, kesulitan jalan tidak menghalanginya
Allah menjawab orang kafir:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak mengucapkan selamat tinggal dan tidak 
mengucapkannya * Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama.}
[Ad-Duha: 1-5]
Dia menyangkal dari Rasul-Nya apa yang dikatakan orang-orang kafir, kemudian mengubah 
pernyataan mereka: Tuhan Muhammad telah mengatakannya dan berkata:
{apa yang Tuhanmu ucapkan selamat tinggal padamu dan apa yang mereka katakan}
[Duha: 3]
Demikian cukup pidatonya; Karena perpisahan mungkin untuk sang kekasih
Tetapi dengan mengatakan:
{Dan apa yang mereka katakan}
[Duha: 3]
Dia tidak membawa cukup wacana di sini, bahkan dengan penolakan, jadi dia tidak mengatakan 
(dan apa yang Anda katakan); Karena penyangkalan dengan orang kedua itu merasakan 
kemungkinan kebencian terhadap Rasulullah
Seolah-olah saya berkata: Saya tidak melihat Syekh Al-Azhar minum alkohol, apakah Anda memuji 
Syekh Al-Azhar dengan ucapan ini atau Anda memfitnahnya? Yang benar adalah bahwa Anda 



menyalahkannya; Karena Anda membuatnya berpikir bahwa ini akan terjadi padanya
Ungkapan Al-Qur'an ini memberikan Rasulullah status dan kedudukannya yang tinggi di sisi 
Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung
Akan tetapi, apakah hikmah dari kebenaran itu – Yang Maha Suci dan Maha Agung – bersumpah 
dalam hal ini di pagi hari dan di malam hari ketika keadaan sepi? Apa hubungan mereka dengan isu 
tidak adanya wahyu dari Rasulullah? Allah SWT ingin berfirman:
{Dan pagi * dan malam saat sepi}
[Duha: 1-2]
Untuk merujuk orang-orang ini pada fenomena kosmik yang disaksikan dan dikenali oleh semua 
orang, yaitu bahwa Allah menciptakan siang dan menjadikannya tempat untuk bergerak, 
beraktivitas dan berjuang, dan Dia menciptakan malam dan menjadikannya sebagai tempat istirahat 
dan keheningan, maka manusia istirahat di malam hari untuk melanjutkan aktivitasnya di pagi hari 
lagi
Demikianlah wahyu diperintahkan kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam beserta 
keluarganya dan para sahabatnya. Ketika wahyu membuatnya lelah, dia membutuhkan waktu untuk 
beristirahat, bukan agar masalah itu berakhir tanpa kembali, melainkan untuk memperbarui aktivitas 
Nabi, dan membuatnya bersemangat untuk wahyu lagi. Maka ia berkhotbah dengan mengatakan:
{Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama}
[Duha: 4]
Artinya: Tunggulah wahai Muhammad, banyak kebaikan yang akan datang kepadamu
Kebenaran, Maha Suci Dia, membawa mereka kembali ke fenomena alam semesta, dan alam di 
mana mereka hidup. Anda beristirahat dari kesulitan hari dalam keheningan malam, jadi mengapa 
Anda menolak Muhammad untuk beristirahat dari masalah dan kesulitan wahyu? Apakah 
kenyamanan Anda dalam keheningan malam berarti pengabadian malam dan tidak kembalinya 
siang? Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan katakanlah, Tuhan, tambahlah aku dalam ilmu
{[Taha: 114]
Ini adalah petunjuk bagi Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya untuk 
menambah ilmu, agar Engkau, ya Tuhan, para Hafiz, perbanyaklah aku darinya, karena Rasulullah 
akan membutuhkannya. ilmu yang menjadi dasar gerak kehidupan dari dirinya sendiri sampai hari 
kiamat, ilmu yang meliputi waktu dan tempat, maka harus dipersiapkan Persiapan untuk tugas ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami mempercayakan kepada Adam
{ (2444) Dan Kami telah membuat perjanjian dengan Adam sebelumnya, tetapi dia lupa dan tidak 
menemukan tekad untuknya (115) Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - menghibur penderitaan 
dan Rasul-Nya, damai dan berkah atas dia, berkata: Adam, dan kemaksiatan adalah masalah yang 
terkandung di dalamnya, dan kami telah mempercayakan kepada ayah mereka dan dia lupa, jadi jika 
dia melupakan ini, maka terimalah dari mereka, mereka adalah anak-anak "wanitaku"
Karena itu, jika Anda menasihati seseorang untuk melakukan sesuatu dan dia tidak melakukannya, 
jangan marah, dan kembalikan masalah ini ke masalah ini, dan cari alasan untuknya.
Dan berkata:
{Kami membuat perjanjian dengan Adam}
[Taha: 115]
Artinya: Kami memerintahkan, menasehati dan menasihati, dan kami mengatakan semuanya
{Dari sebelumnya}
[Taha: 115]



Kata ini memiliki peran dalam Al Qur'an, dan beberapa situasi telah diselesaikan bagi kita, 
termasuk perkataannya di sini tentang Adam dan Murad: Ambillah contoh dari ayah mereka, yang 
diperintahkan oleh Allah secara langsung, bukan melalui Rasul Allah, dan dia memberinya satu 
perintah, lalu dia juga melarangnya dari satu hal: semua orang dari seluruh surga. Kecuali ini 
dengan satu perintah, maka dia juga melarangnya dari satu hal: semua orang di seluruh surga 
kecuali pohon ini, ini adalah kewajiban, namun Adam lupa apa yang diperintahkan kepadanya.
Jadi: ketika amanat datang melalui seorang utusan, dan dengan banyak hal, siapa pun yang lupa 
siapa anak Adam, kita harus memaafkannya dan mencari alasan untuknya, dan karena banyaknya 
keturunan Adam, Yang Mahakuasa berfirman :
{Dan aku memaafkan}
[Taha: 82]
berlebihan; Karena setiap orang rentan terhadap kelupaan dan rentan terhadap kesalahan, maka hal 
tersebut membutuhkan banyak pengampunan.
Itu juga datang (sebelum) dalam ayat:
{Mengapa kamu tidak membunuh para nabi Allah sebelumnya?}
[Al-Baqarah: 91]
Itu memiliki peran dan signifikansi, karena jika Yang Mahakuasa telah berkata: Mengapa kamu 
membunuh para nabi Allah? Hanya saja dia mungkin berani mereka untuk menyerang Rasulullah 
untuk membunuhnya, atau Rasulullah mengerti dari itu bahwa ia bertanggung jawab untuk dibunuh, 
seperti yang terjadi dengan para pendahulunya dari para nabi.
Oleh karena itu, kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - membatasinya dan menjadikannya 
sesuatu dari masa lalu yang tidak akan ada lagi. Ini adalah sesuatu yang terjadi sebelumnya, dan ini 
bukan waktunya.
Dan berkata:
{Dia lupa, dan kami tidak menemukan tekad untuknya.}
[Taha: 115]
Artinya: dia lupa perjanjian, ini satu
{Dan kami tidak menemukan tekad untuknya}
[Taha: 115]
Dia tidak memiliki keinginan yang kuat untuk membantunya bergerak maju
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ingin memberi kita gambaran bahwa ketika Dia 
memerintahkan sesuatu yang akan menguntungkan Anda, Anda bergegas ke sana. Anda melihatnya 
dan bermeditasi: bagaimana hal itu memberi Anda keinginan segera dan sekilas, tetapi diikuti oleh 
penghinaan jangka panjang yang terus-menerus.
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah SWT menyebut para rasul sebagai pemilik misi dan pesan 
penting dalam sejarah umat manusia?
{Awlawwa al-Azm}
[Al-Ahqaf: 35]
Karena mereka akan menanggung kesukaran dan tugas-tugas sulit yang membutuhkan ketekunan 
dan kesabaran untuk ditugaskan
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Ambil apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan kekuatan}
[Al-Baqarah: 63]
Artinya: tekad yang menuntun kepada ketaatan dan mencegah dari kemaksiatan
Dan persoalan seorang hamba yang melupakan larangan-larangan yang berakibat pada siksaan dan 
siksaan menimbulkan masalah di antara manusia dalam masalah ketetapan dan takdir, maka kalian 



mendengar ada yang berkata: Selama Allah SWT menulis perbuatan ini kepadaku, mengapa Dia 
menghukumku karena dia? Kami bertanya-tanya pada pepatah ini, dan mengapa Anda tidak juga 
mengatakan: Mengapa dia memberi saya hadiah untuk tindakan ini, selama dia menulisnya pada 
saya? Mengapa Anda berhenti di yang pertama dan (menelan) yang lain, tentu saja; Karena yang 
pertama tidak menguntungkanmu
Jadi, Anda harus berurusan dengan Tuhan Anda dengan satu cara, dan mengukur sesuatu dengan 
satu ukuran
Dan perjanjian yang Allah buat pada Adam untuk memakan kelimpahan semua kebahagiaan surga 
seperti yang dia inginkan, kecuali satu pohon, yang dia peringatkan agar tidak mendekatinya, dia 
dan istrinya:
{Jangan dekati pohon ini, jangan sampai kamu termasuk orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 35]
Masalah ini membawa kita pada kenyataan bahwa hal-hal yang dibolehkan itu banyak dan tidak 
dapat dihitung. Adapun yang haram, jumlahnya sedikit dan jumlahnya sedikit. Oleh karena itu, 
ketika Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara kepada kita tentang tugas, Dia berkata:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Yang tabu adalah yang dapat dicacah, sedangkan yang dibolehkan berada di luar jangkauan 
pencacahan.
Kami mencatat bahwa ketika Allah SWT memperingatkan kita terhadap tabu, Dia tidak 
memperingatkan kita untuk tidak terlibat di dalamnya, melainkan dari hanya mendekati mereka.
{Jangan dekati pohon ini}
[Al-Baqarah: 35]
Dia tidak mengatakan: Jangan memakannya. Untuk menjauhkan orang tersebut dari zona bahaya 
dan kemungkinan tindakan
Dan ketika Tuhan kita memberi tahu kita tentang batas-batas-Nya yang telah Dia tetapkan untuk 
kita, Dia berfirman dalam batas yang diizinkan:
{Inilah batasan-batasan Allah, maka janganlah kamu melampauinya.}
[Al-Baqarah: 229]
Dalam batas terlarang, dia berkata:
{Ini adalah batas-batas Allah, jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187]
Itu karena orang yang mengelilingi demam akan jatuh ke dalamnya
Para ulama telah berbicara panjang lebar tentang apa yang Adam a.s. lupakan. Beberapa dari 
mereka berkata: “Dia melupakan semua ini dan tidak mendekati yang ini.” Menurut pendapat ini, 
Adam tidak lupa karena dia menjalankan perintah dan makan apa yang dibolehkan Allah baginya, 
sedangkan dia makan dari pohon yang dilarang oleh Allah. Tidak ada yang lupa dalam hal ini juga; 
Karena Iblis mengingatkannya tentang larangan ini, maka dia berkata:
{Tuhanmu tidak melarang Anda dari pohon ini kecuali bahwa Anda harus menjadi malaikat atau 
bahwa Anda harus abadi}
[Bea Cukai: 20]
Ketika Adam makan dari pohon, dia tidak melupakan apa yang dilarang oleh Allah
Jadi, apa yang dimaksud dengan melupakan di sini? Yang dimaksud adalah bahwa Adam a.s., 
melupakan apa yang telah Allah katakan kepadanya tentang permusuhan Setan, semoga Allah 
melaknatnya, ketika dia berkata kepadanya:
{Sesungguhnya, ini adalah musuh Anda dan suami Anda, sehingga dia tidak akan mengeluarkan 



Anda dari surga dan menjadi sengsara.}
[Taha: 117]
Dan pikiran manusia harus melewatkan beberapa masalah, dan jika seseorang waspada dan 
waspada terhadap apa yang telah ditipu setan, Anda melihatnya mengingatkan Adam tentang 
larangan dan tidak meninggalkannya dalam kelalaiannya, maka ia mencoba meyakinkannya: Jika 
Anda makan dari pohon ini, Anda akan menjadi raja, atau Anda akan menjadi abadi
Selama kamu, hai Setan, begitu cerdas, mengapa kamu tidak makan dari pohon dan menjadi raja 
atau menjadi salah satu yang abadi? Mengapa Anda menyusut menjadi kelinci dengan mengatakan:
{Lihat aku sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-A'raf: 14]
Jadi: Ini adalah model pengabaian setan Adam dan keturunannya setelah dia. Allah SWT menarik 
kita kepadanya dengan mengatakan: Waspadalah dan waspadalah, karena permusuhannya terhadap 
Anda telah didahului karena semua orang sujud kepada Adam untuk menghormati, dan dia menolak 
untuk sujud.
Jadi Adam harus memperingatkan musuhnya, dan untuk menjaga dirinya terhadap dia dengan 
pendapat buruk tentang dia, sehingga dia akan melihat apa yang dia katakan, memikirkan kata-
katanya, dan melihat sarannya.
Dan ada yang mengatakan: Kesalahan Adam adalah akibat dari lupa, jadi itu adalah kesalahan yang 
tidak disengaja, dan lupa itu tinggi, sebagaimana disebutkan dalam hadits mulia: “Allah telah 
mengampuni kesalahan dan kelupaan umatku dan apa yang mereka terpaksa lakukan.”
Apakah dilupakan di masa lalu tidak diangkat, dan diangkat ke bangsa ini untuk menghormatinya? 
Jadi orang-orang dari pepatah ini mencari alasan untuk Adam, saw, tapi bagaimana bisa Tuhannya 
langsung mempercayakan dia dan mempercayakan dia dengan satu hal?
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menceritakan kisah Adam dengan Setan:}
Dan ketika kami berkata kepada para malaikat, sujudlah kepada Adam
{(2445) Dan ketika Kami berkata kepada para malaikat: "Bersujudlah kepada Adam," dan mereka 
bersujud, kecuali setan. Dia menolak. (116) Kebenaran, Yang Diberkati dan Ditinggikan, 
menceritakan kisah Adam, Yang Mahatinggi, saw.
{Dan kami membuat perjanjian dengan Adam sebelum dia lupa, dan kami tidak menemukan 
tekadnya.}
[Taha: 115]
Asal usul cerita dan susunan alamnya adalah bahwa Yang Mahakuasa berfirman: Aku menciptakan 
Adam dengan tanganku sendiri dan membentuknya, dan ini dan itu, kemudian aku memerintahkan 
para malaikat untuk sujud kepadanya, lalu aku berkata kepadanya: Ini dan itu. .
Menyajikan cerita dengan cara ini adalah metode ketegangan yang sekarang dibuat oleh penulis dan 
penulis ke dalam cerita mereka, memberi kita gambaran tentang akhir cerita di awal cerita; Untuk 
membangkitkan keinginan untuk melacak peristiwanya, kemudian kembali untuk menunjukkan 
kepada Anda cerita dari awal secara rinci, maka: Ini adalah semacam kegembiraan, ketegangan, dan 
kewaspadaan.
Di antaranya adalah gaya Al-Qur'an dalam kisah orang-orang gua, di mana ia menyebutkan kisah 
itu secara singkat dan berkata:
{Atau dihitung bahwa pemilik gua dan Prasasti itu dari wahyu Kami berteriak * Ini memendam 
anak muda ke gua mereka berkata, Tuhan memberi kami dari belas kasihan-Mu dan Haye kami dari 
rasional kami * Vdharbna telinga tinggi dalam jumlah gua tahun * dan kemudian Bosnahm untuk 
mengetahui pihak mana Ohsya apa yang mereka tetapkan}
[Gua: 9-12]



Kemudian dia menguraikannya:
{Kami mengatakan yang sebenarnya tentang mereka}
[Gua: 13]
Metode ini telah banyak disebutkan dalam kisah-kisah Al-Qur'an. Dalam kisah Luth - saw - dia 
mulai dengan akhir cerita dan siksaan yang menimpa mereka:
{Orang-orang Luth mengingkari janji *Sesungguhnya Kami telah mengirimkan Hasib terhadap 
mereka, kecuali keluarga Luth. Kami menyelamatkan mereka dengan sihir}
[Bulan: 33-34]
Kemudian kembali ke acara:
{Dan Dia telah memperingatkan mereka tentang kezaliman Kami, sehingga mereka melewati 
sumpah * Dan mereka datang kepadanya dari tamunya, lalu Kami hapuskan, dan dia tidak sadar}
[Bulan: 36-37]
Di antara yang paling menonjol dari tempat-tempat ini adalah ayat dalam kisah Musa dan Firaun:
{Kemudian, setelah mereka, Kami mengutus Musa dengan membawa tanda-tanda Kami kepada 
Firaun dan tongkatnya, tetapi mereka dianiaya karenanya, maka lihatlah bagaimana mereka 
memperlakukannya.}
[Al-A'raf: 103]
Yaitu: setelah prosesi pesan kepada Firaun dan kepenuhannya, dan mereka dianiaya olehnya, jadi 
lihat apa akhir dari spoiler, ini adalah keseluruhan cerita, kemudian dia mengambil kisah peristiwa 
secara rinci:
{Dan Musa berkata, Firaun, aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam}
[Al-A'raf: 104]
Dengan demikian, gaya Al-Qur'an dalam kisah Adam, saw, memberi kita keseluruhan cerita, 
kemudian merincinya:
{Dan ketika Kami berkata kepada para malaikat, sujud kepada Adam, dan mereka bersujud.}
[Taha: 116]
Artinya: Ingatlah ketika Kami berkata kepada para malaikat
{Bersujud kepada Adam}
[Al-Baqarah: 34]
Sebelum kita masuk ke kisah ayah kita Adam, saw, kita harus menunjukkan bahwa itu telah banyak 
diulang dalam Al-Qur'an, tetapi pengulangan ini dimaksudkan untuk kebijaksanaan, dan tidak 
berarti mengulangi peristiwa, tetapi melainkan snapshot dari berbagai aspek dari satu peristiwa 
yang datang bersama di akhir untuk memberi Anda cerita lengkap dari semua sudutnya.
Tujuan dari kisah-kisah Al-Qur'an adalah untuk menegakkan Nabi, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya; Karena dia akan melalui banyak peristiwa dan kesulitan, di 
masing-masingnya dia perlu distabilkan, dan tujuan ini tidak tercapai jika kita menceritakan kisah 
itu sekali saja, seperti dalam kisah Yusuf as, misalnya.
Mahakuasa berkata:}
Dan ketika kami berkata kepada para malaikat, sujudlah kepada Adam, dan mereka pun sujud.
{[Taha: 116]
Beberapa keberatan, mengatakan: Bagaimana malaikat bersujud kepada manusia? Ya, mereka sujud 
kepada Adam, tetapi mereka tidak sujud atas kemauan mereka sendiri, melainkan atas perintah 
Allah bagi mereka. Masalahnya bukanlah sujud kepada Adam, melainkan ketaatan pada perintah 
Allah.
Untuk mengatakan ini: Apakah Anda lebih bangsawan daripada raja? Artinya: Apakah kamu lebih 
ilahi dari pada Tuhan? Apa pengertian sujud? Sujud berarti penyerahan diri, sebagaimana 



dinyatakan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dia mengangkat orang tuanya ke singgasana, dan mereka jatuh untuknya dalam sujud}
[Yusuf: 100]
Artinya: sujud penghormatan dan penyerahan diri, bukan sujud ibadah
Dan Adam, saw, adalah khalifah Allah di bumi, tapi dia bukan satu-satunya di atasnya. Ada banyak 
makhluk di bumi, termasuk indera, seperti matahari, bulan, bintang, udara, air, bumi dan gunung, 
dan segala sesuatu yang menjadi kepentingan khalifah ini, dan beberapa di antaranya tersembunyi 
seperti malaikat yang mengelola ketersembunyian alam semesta ini. Para penghafal dan juru tulis, 
termasuk mereka yang dibebankan dengan angin dan hujan
Dll hal-hal yang melayani penciptaan
Karena itu, setiap orang harus tunduk pada pelayan yang akan datang ini
Beberapa orang mungkin suka mengatakan: Adam melakukan kesalahan kepada kami ketika dia 
mendurhakai Tuhannya, maka kami turunkan dari surga ke bumi.
Kita berkata: Kita harus memahami tentang Allah SWT, karena kebenaran - Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi - tidak menciptakan Adam untuk surga, yang merupakan tempat tinggal 
keabadian, melainkan dia menciptakannya untuk menjadi penggantinya di bumi, seperti yang 
dikatakan Yang Mahakuasa. :
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30]
Pesan pertama dari Allah tentang Adam adalah bahwa dia adalah pencipta bumi, bukan surga
Dan surga, dan jika itu diterapkan pada tempat tinggal keabadian dan tempat tinggal kebahagiaan 
abadi, itu juga diterapkan pada taman-taman dan kebun-kebun di dunia ini, sebagaimana dinyatakan 
dalam firman Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Sesungguhnya kami telah menguji mereka sebagaimana kami menguji para pemilik surga, ketika 
mereka bersumpah bahwa mereka akan menghancurkannya di pagi hari}
[Pena: 17]
Dan berkata:
{Dan berikan kepada mereka perumpamaan dua orang laki-laki: Kami jadikan untuk salah satu dari 
mereka dua kebun anggur}
[Gua: 32]
Karena itu: Surga disebut sesuatu di dunia ini yang mencakup segala sesuatu yang dibutuhkan jiwa, 
dan mereka menyebutnya Surga. Karena dengan pepohonan dan kerapatannya menutupi siapa saja 
yang memasukinya, atau surga karena mencukupi seseorang dan tidak membutuhkannya untuk hal 
lain.
Jangan salahkan Adam karena dia mengusirmu dari surga; Karena dia tidak berada di surga 
keabadian, tetapi di tempat yang telah Allah siapkan untuknya, dan dia ingin memberinya pelajaran 
di tempat ini, dan melatihnya untuk menjalankan misinya dalam hidup dan suksesi di bumi.
Pernahkah Anda melihat apa yang kami lakukan sekarang dengan mendirikan kamp pelatihan di 
semua bidang kehidupan, di mana kami mengurus mata pencaharian, tempat tinggal, dan perawatan 
peserta pelatihan
Mereka adalah tempat pelatihan untuk berbagai tugas: olahraga, sains, atau militer
dll
Beginilah taman Adam menjadi tempat pelatihannya sebelum ia memulai misinya sebagai 
pengganti Allah di bumi, sehingga Allah memasukkannya ke dalam pengalaman praktis dan terapan 
ini, dan memberinya model untuk memerintah dan melarang, dan memperingatkannya tentang 
musuh yang akan menguntitnya dan keturunannya setelah dia, dan mengungkapkan kepadanya 



beberapa metode kesesatan dan rayuannya.
Dan inilah rangkuman dari pendekatan Allah di muka bumi, dan tidak ada seorang Rasul pun yang 
tidak datang dengan kurikulum seperti itu: perintah, larangan, amanat, dan peringatan dari setan dan 
bisikannya sampai dia menjauhkan kita dari perintah dan larangan Allah.
Setelah kursus pelatihan di Surga ini, Adam belajar melalui penerapan praktis bahwa Setan adalah 
musuhnya, dan bahwa dia akan menggoda dan menipunya, kemudian setelah pengalaman ini Allah 
mengutus dia untuk menjalankan misinya di bumi, jadi dia adalah salah satu musuhnya. pada 
peringatan dan kehati-hatian.
Beberapa orang berhenti pada pertanyaan tentang ketidaktaatan Adam: Bagaimana dia bisa tidak 
menaati Allah ketika dia adalah seorang nabi? Dan mereka menyebut firman Allah:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, jadi dia menipunya}
[Taha: 121]
Kami mengatakan: Selama Adam - saw - adalah khalifah Allah di bumi, dan dari dia adalah 
keturunan semua orang sampai saatnya tiba, dan dari keturunannya adalah nabi dan non-nabi, dari 
keturunannya adalah para utusan dan orang-orang yang diutus kepada mereka
Oleh karena itu: Dia sendiri mewakili seluruh ciptaan masa depan dalam semua jenisnya, yang 
sempurna dan yang sempurna
Adam a.s., mengalami pengalaman ini sebelum dia dinubuatkan, dan dia mengalaminya setelah dia 
dinubuatkan, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, dan dia menipunya.
[Taha: 121-122]
Itu adalah penghindaran dan kesempurnaan setelah ujian, kemudian ketika Adam diturunkan dan 
musuhnya turun ke bumi, Tuhannya memanggilnya:
{Maka barang siapa yang datang kepadamu petunjuk dari-Ku, barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, 
mereka tidak takut dan tidak bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 38]
Maka dimulailah tahap baru dalam kehidupan Adam, saw, dan Adam mewakili dua peran: peran 
maksum dan kenabian setelah dipilih oleh Tuhannya, dan peran manusia biasa, manusia maksiat 
yang cenderung lupa dan ketidaktaatan seperti manusia di bumi.
Maka, perlu dipahami bahwa Adam diciptakan untuk bumi dan konstruksinya, dan Allah 
mempersiapkannya untuk Adam dan keturunannya setelahnya, dan mempersiapkan mereka dengan 
semua elemen kehidupan dan elemen untuk kelangsungan spesies.
Kami telah menyebutkan bahwa di alam semesta ada raja dan kerajaan: raja adalah apa yang kita 
lihat dan saksikan, dan kerajaan adalah apa yang tersembunyi dari kita di balik raja ini, dan ada hal-
hal yang menjalankan misinya dalam hidup kita. tanpa melihat mereka, misalnya, fenomena 
gravitasi yang mengganggu dalam banyak hal dalam hidup kita, itu dalam tabir kerajaan Kita tidak 
melihatnya dan kita tidak tahu apa-apa tentang itu, maka ketika pikiran dibimbing ke sana dan 
menemukannya, kami tahu bahwa ada sesuatu yang disebut gravitasi.
Dan dari kerajaan itu adalah para malaikat yang diutus, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11]
Di antara mereka adalah ahli-ahli Taurat:
{Dia tidak mengucapkan sepatah kata pun kecuali bahwa dia memiliki penjaga yang waspada.}
[T: 18]
Ketika Allah menciptakan Adam, dan Dia menciptakan para malaikat yang dipercayakan dengan 



kepentingannya di bumi, Dia memerintahkan mereka untuk bersujud kepada-Nya; Karena mereka 
akan mengabdi padanya, sujud adalah ketaatan pada perintah Allah, dan penyerahan diri kepada 
Khalifah yang akan mendiami bumi.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kecuali iblis, ayahku
{[Taha: 116]
Dan dalam ayat lain:
{Kecuali Setan, yang sombong.}
[P. 74]
Allah SWT menjelaskan alasan penolakan Setan untuk sujud kepada Adam dengan mengatakan:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[R: 75] yaitu: Tidak ada alasan untuk penolakan Anda tetapi untuk menjadi sombong untuk sujud, 
atau menjadi salah satu yang tinggi
Artinya: Malaikat yang tidak dinaungi perintah sujud, seolah-olah perintah itu milik malaikat secara 
khusus, mereka adalah orang yang dititipkan bakti kepada Adam.
Di antara metode yang memicu kontroversi tentang kefasihan Al-Qur'an di kalangan orientalis 
adalah firman Yang Mahakuasa:
{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal: 75]
Dan dia berkata di tempat lain:
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
[Bea Cukai: 12]
Manakah dari dua ekspresi yang fasih? Jika salah satunya fasih, yang lain tidak fasih
Semua ini adalah akibat dari kurangnya pemahaman bahasa Al-Qur'an, dan tidak adanya ratu Arab 
di antara mereka. Ada perbedaan antara kamu ingin sujud dan seseorang berkata kepadamu: Jangan 
sujud, dan seseorang yang menyuruhmu untuk tidak sujud.
Dia berkata:
{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal: 75]
Anda ingin sujud dan seseorang mencegah Anda, dan dia berkata:
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
[Bea Cukai: 12]
Artinya: Dia memerintahkan kamu untuk tidak sujud, dan dia meyakinkan kamu bahwa kamu yakin
Di antara masalah yang diangkat tentang kisah ini: Apakah Iblis termasuk salah satu malaikat, 
sehingga perintah sujud termasuk padanya? Bagaimana mungkin dia termasuk para malaikat, 
sedangkan mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana yang Dia perintahkan kepada mereka, dan 
melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka? Dan jika dia bukan raja, apa yang harus saya 
bawa ke dalam masalah ini? Untuk memperjelas masalah ini, kami katakan: Allah menciptakan dua 
hal yang berbobot: jin dan manusia, dan menjadikan mereka bebas dipilih dalam banyak hal, dan 
ditundukkan dalam beberapa hal, untuk membuktikan keserbagunaan kekuasaan-Nya, Yang Maha 
Tinggi, dalam ciptaan-Nya. . sehat atau sakit, tinggi atau pendek, miskin atau kaya, hidup atau mati 
bukanlah pilihanmu
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Maha Tinggi - tidak memaksa Anda untuk melakukan ini dan 
itu dan tidak melakukan ini dan itu, kecuali Dia menciptakan Anda layak untuk dilakukan dan tidak 
dilakukan.
Oleh karena itu, kami katakan kepada mereka yang terbiasa memberontak dan terbiasa 



memberontak terhadap aturan Allah dalam tugas: Mengapa Anda tidak juga memberontak terhadap 
ketetapan ilahi, selama Anda terbiasa dengan pelanggaran? Jadi: Anda tertindas dan menjadi budak 
di luar kehendak Anda
Oleh karena itu, jika orang pilihan itu taat dan menyerahkan diri kepada Tuhannya, bahkan 
menyerahkan pilihannya untuk memilih Allah, maka kedudukannya di sisi Allah adalah besar, dan 
itu lebih baik dari raja, karena raja taat ketika dia dipaksa
Karenanya perbedaan antara budak dan budak, karena semua orang yang tertindas adalah budak, 
tetapi budak adalah orang-orang yang meninggalkan pilihan mereka untuk memilih Tuhan mereka
Oleh karena itu kami katakan: Setan berasal dari jin, bukan dari malaikat; Karena dia diperintahkan 
dan dilarang, maka dia dihukum, bahkan jika itu awalnya untuk para malaikat
Al-Qur'an menyelesaikan masalah ini ketika dikatakan:
{Kecuali Iblis, yang berasal dari jin, dan dia menentang perintah Tuhannya.}
[Gua: 50]
Ini adalah teks yang jelas dan tak terbantahkan
Jika kamu berkata: Mengapa perintah menyuruhnya sujud, padahal dia bukan malaikat? Kami 
katakan: Karena Setan sebelum hal ini taat, dan dia menyaksikan proses penciptaan Adam, dan dia 
disebut "Merak para Malaikat" karena dia berkomitmen pada dirinya sendiri dalam hal-hal sukarela, 
maka dia melampaui para malaikat, dan menjadi bangga dengan mereka. dan duduk di majelis 
mereka. Yang pertama: Jika dia lebih tinggi dari mereka, dan dia adalah burung merak mereka, 
yang berkomitmen pada ketaatan meskipun dia memilih, maka dia lebih berhak untuk mematuhi 
perintah daripada mereka, dan mengapa dia tidak mematuhi perintah khusus ini? Yang lain: Jika 
kurang dari mereka, maka urusannya adalah untuk yang tertinggi dan harus mencakup yang 
terendah, seolah-olah Anda memerintahkan para menteri, misalnya, untuk membela Presiden 
Republik, dan di antara mereka ada agen dan direktur. , maka wajar jika mereka tertutup oleh hal 
tersebut.
Lalu dia mengatakan yang sebenarnya:}
Jadi kami berkata, Adam, ini adalah musuhmu.
{(2446) Jadi kami berkata, Wahai Adam, ini adalah musuhmu dan suamimu, jadi dia tidak akan 
mengeluarkanmu dari surga, jadi terpecahlah. (117)
{dan untuk suamimu}
[Taha: 117]
Kata "suami" tidak berarti dua seperti yang dipikirkan beberapa orang. Suami adalah satu orang 
dengan dia seperti dia. Tidak benar untuk mengatakan: “kembar” tetapi “kembar”, masing-masing 
adalah kembaran dari yang lain; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49]
Catatan lain dalam ayat:
{Dia tidak akan mengusirmu dari surga.}
[Taha: 117]
Surat kepada Adam dan istrinya memperingatkan mereka terhadap godaan dan rencana setan, 
kemudian mengatakan:
{mereka putus}
[Taha: 117]
Dalam bentuk tunggal, dia tidak mengatakan: Jadilah sengsara
Mengapa? Karena tanggung jawab jerih payah dan gerakan ada pada laki-laki, sedangkan 
perempuan adalah tempat tinggal yang nyaman dan merangsang bagi pemilik gerakan, bertentangan 



dengan apa yang kita lihat di masyarakat kita tentang semangat kerja perempuan dengan dalih 
membantu dalam konsekuensi dari kehidupan
(2447) Di dalamnya, Anda tidak akan kelaparan atau telanjang (118) Karena saya telah 
menyediakan surga untuk Anda, dan saya telah membuat untuk Anda semua yang Anda butuhkan, 
dan saya telah menghalalkan bagi Anda semua kebahagiaannya, dan Aku telah melarangmu dari 
satu hal, dan milikmu ada pada kami.
{Jangan kelaparan di dalamnya atau telanjang}
[Taha: 118]
Anda tidak akan kelaparan; Karena mengandung semua buah
{Dan makanlah sebanyak-banyaknya sesukamu}
[Al-Baqarah: 35]
Kita perhatikan di sini bahwa Allah SWT menjamin mereka sesuatu yang nyata yang memenuhi 
naluri yang tampak, yaitu berpakaian dan berhijab, dan naluri batin, yaitu naluri untuk makan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Anda tidak haus di dalamnya}
(/2448) Dan agar kamu tidak haus di dalamnya, dan tidak pula kamu berkurban (119) (haus) 
artinya: haus, dan (berkurban): yaitu: jangan terkena panas terik matahari, agar mereka Tuhan juga 
akan membekali mereka dengan insting batin yaitu fenomena haus, yaitu panasnya matahari, dan 
insting Anda.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Setan berbisik padanya}
(2449) Kemudian Setan berbisik kepadanya, dia berkata, "Hai Adam, haruskah aku 
mengarahkanmu ke pohon keabadian dan malaikat yang tidak melihat?" Dia memilih kata “Al-
Halha” dalam kata “Al-Halha” 120: kata “Al-Halha” adalah hal yang benar untuk dilakukan. 
Wanita, seperti yang kita katakan: kodok kodok, meringkik kuda, lengkingan sapi, keledai 
meringkik, kembik domba, gerutuan air, dan gemerisik pepohonan.
Demikian pula waswasah adalah sebutan untuk suara perhiasan yang menarik telinga dan menggoda 
untuk memandangnya, seolah-olah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, memperingatkan kita bahwa 
setan akan masuk melalui godaan dan perhiasan.
Apa yang dia bisikkan kepada Adam?
{Dia berkata, “Hai Adam, akankah aku membimbingmu ke pohon keabadian dan malaikat yang 
tidak usang?}
[Taha: 120]
Dan kami kagum pada iblis: Selama Anda tahu pohon abadi dan raja yang tidak layu, mengapa 
Anda tidak memakannya dan mendapatkan keuntungan ini? (/ 2450) Vocla dari mereka tampak 
bagi mereka Soathma dan Tfaqa A_khasvan mereka dari kertas surga dan Adam tidak menaati 
Tuhannya tersesat (121) yaitu setelah makan dari pohon ini muncul kepada mereka Suathma, dan 
edea adalah aurat yaitu: tempat di mana manusia berada malu untuk membukanya, dan menjadi 
ciuman dan hubungan seks anal pada pria dan wanita
Dan setiap ciuman dan anus memiliki misi, dan bersamanya tubuh membuang limbah, air dari sisi 
ginjal, ureter, dan kandung kemih melalui bagian depan, dan sisa makanan dan limbah yang 
dihasilkan dari pergerakan pencernaan dan proses metabolisme, dan ini keluar melalui anus
Namun, kapan Adam dan istrinya merasakan kesalahan mereka, ketika dia terus makan secara 
umum dari pohon-pohon surga, atau setelah makan dari pohon ini secara khusus? Kebenaran, Maha 
Suci dan Maha Agung Dia, mengatur penampilan aurat untuk makan dari pohon yang Dia larang 
untuk mereka makan.



{Jadi dia memakannya, dan kejahatan mereka menjadi nyata bagi mereka.}
[Taha: 121]
Sebelum makan dari pohon ini, mereka tidak tahu bagian pribadi mereka, dan mereka tidak tahu 
proses ekskresi ini. Karena makanan dimasak oleh Tuhannya, yang memberi kekuatan dan 
kehidupan tanpa meninggalkan sisa di dalam tubuh
Namun, ketika mereka tidak taat dan makan dari pohon, makanan mulai berfermentasi dan proses 
pencernaan seperti yang kita tahu terjadi, dan itu adalah pertama kalinya Adam dan istrinya 
memperhatikan masalah kotoran, dan mereka beralih ke pribadi mereka. bagian: Apa ini yang 
keluar dari itu? Inilah persoalan simbolis yang harus diperhatikan, sehingga ketika melihat 
kesalahan dalam masyarakat, ketahuilah bahwa salah satu cara Allah telah dirusak.
Jadi: Adam dan istrinya tidak mengetahui sisa makanan dan apa yang dihasilkan dari angin dan hal-
hal menjijikkan sampai setelah pelanggaran, dan di sini mereka bingung, apa yang mereka lakukan? 
Mereka tidak memiliki apa-apa selain daun di depan mereka
{Dan mereka masing-masing akan terpisah dari kertas surga}
[Taha: 121]
yaitu, mereka mulai menempelkan kertas di bagian pribadi mereka untuk menutupi mereka seperti 
ini dengan naluri. Kalau tidak, apa yang membuat kedua bukaan ini aurat tanpa bukaan tubuh yang 
lain, seperti hidung dan mulut, misalnya? Mereka berkata: Karena lubang-lubang ciuman dan anus 
keluar darinya sesuatu yang najis dan menjijikkan sehingga orang ingin menutupinya, dan aneh 
bahwa manusia, yang merupakan binatang yang berbicara yang disukai oleh Allah, dan ketika dia 
makan dia memakannya. pilihan, tetapi hewan itu makan dengan naluri, namun manusia melebihi 
batas dalam makanan dan minumannya, jadi dia makan berbagai jenis, dan makan Lebih dari yang 
dia butuhkan dan makan setelah dia kenyang, tidak seperti binatang yang diatur oleh naluri
Oleh karena itu, Anda melihat bau kotoran manusia sebagai hal yang kotor dan menjijikkan, dan 
tidak ada manfaat apapun darinya. Adapun kotoran hewan, hampir tidak berbau, dan dapat 
dimanfaatkan, sehingga dijadikan bahan bakar atau pupuk alami.
Kemudian kami menuduh binatang itu dan berkata: Itu binatang
dll.
Dan firman-Nya:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, jadi dia menipunya}
[Taha: 121]
Yaitu: sebelum kenabian, dan dalam tahap pelatihan, dan seseorang di tahap ini cenderung benar 
dan melakukan kesalahan.
Ibarat seorang siswa pada masa belajar, jika guru melakukan kesalahan, guru akan mengoreksinya. 
Adapun ujian, dia akan dimintai pertanggungjawaban
dan artinya:
{mereka tertipu}
[Taha: 121]
Artinya: Dia tidak memukul kebenaran, seperti yang mereka katakan, karena dia yang tersesat di 
padang gurun tertipu, artinya: tersesat
Kemudian datanglah tahap lainnya: tahap kesempurnaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Tuhannya memilih dia}
(2451) Kemudian Tuhannya memilih dia, maka dia bertobat kepadanya, dan dia memberi petunjuk 
(122) Jadi: Adam mewakili peran orang biasa yang taat dan tidak patuh, dan mendengar kata-kata 
setan, tetapi Tuhannya memerintahkannya untuk bertobat, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:



{Kemudian Adam menerima kata-kata dari Tuhannya, dan dia bertobat.}
[Al-Baqarah: 37]
Jadi: Adam tidak taat dan dia adalah manusia biasa, dan dia bukan seorang nabi, seperti yang 
dikatakan beberapa orang
Dia berkata:
{Kemudian mereka memilih dia}
[Taha: 122]
Ini adalah awal dari tahap kenabian dalam kehidupan Adam, saw, dan (kemudian) berarti 
pengaturan dengan kelemahan
{penyesuaian}
[Taha: 122]
Allah memilih dia
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Kemudian Allah memilih dia
{Tuhannya memilih dia}
[Taha: 122]
Karena Tuhanlah yang bertanggung jawab atas pendidikan dan pemeliharaan, dan salah satu 
pendidikan yang lengkap adalah persiapan untuk tugas itu, dan salah satu persiapan Adam untuk 
misinya adalah dia akan melalui pengalaman ini, dan pelatihan ini di surga.
{dan dipandu}
[Taha: 122]
Yang dimaksud dengan hidayah adalah:
Dia berkata, "Turunkan mereka semua."
(/ 2452) Ahpta mereka semua untuk satu sama lain musuh mengatakan baik Iotenkm saya Huda itu 
mengikuti Hdai tidak sesat maupun Ishqy (123), yaitu: Ahpta ke tanah dan dihabiskan dalam terang 
pengalaman masa lalu, dan Aalma yang ada perintah dan melarang musuh berbisik menghiasi dan 
membujuk bahkan menunjukkan Aouratkm, Seolah-olah - Yang Mahakuasa - memberi Adam 
kekebalan yang cukup untuk dia dan keturunannya setelah dia, sehingga pergerakan kehidupan akan 
diluruskan bagi mereka mengingat biaya ; Karena biaya adalah perintah atau larangan, dan iblislah 
yang merusak biaya ini untuk kita
Namun, kita tidak boleh melupakan aspek lain, yaitu jiwa inspirasi yang menggerakkan Anda ke 
arah kemaksiatan dan kemaksiatan.
Jadi, musuhmu bukan hanya Setan, jadi jadikan dia gantungan yang di atasnya semua dosamu akan 
digantung, karena ada dosa yang tidak masuk ke dalam dirimu oleh Setan kecuali melalui jiwa, atau 
Setan tidak akan dicobai? Siapa yang menggodanya? Dan siapa yang berbisik padanya? Dan 
berkata:
{turun}
[Taha: 123]
Dalam bentuk dualistik, itu adalah perintah untuk dua: Adam dibenamkan dalam keturunannya, dan 
Iblis di mana keturunannya dikuburkan. Ucapannya:
{turun}
[Taha: 123]
Mengacu pada aslinya, dan mengatakannya di tempat lain:
{turun}
[Al-Baqarah: 38]
Indikasi dari apa yang berasal dari asal ini
Dan berkata:



{Beberapa dari Anda adalah musuh satu sama lain}
[Al-Baqarah: 36]
Yaitu: sebagian musuh sebagian yang lain, dan kata (sebagian) memiliki peran besar dalam Al-
Qur'an, dan yang dimaksud adalah: Anda adalah musuh Setan jika Anda taat, dan Setan adalah 
musuh Anda jika Anda patuh. patuh.
Jika Anda tidak taat, maka tidak ada permusuhan. Karena Setan ingin kamu durhaka
Dan ketika beberapa tidak ditunjuk, permusuhan adalah timbal balik, karena beberapa adalah umum 
untuk semua
Seperti dalam firman-Nya:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu. Kami bagikan di antara mereka penghidupan mereka 
di kehidupan duniawi dan kami angkat}.
[Dekorasi: 32]
Siapa yang dibesarkan? Dan siapa yang dirujuk? Orang yang dangkal mengerti bahwa orang kaya 
dibesarkan di atas orang miskin
Maknanya jauh lebih luas dari ini. Semua ciptaan adalah setara dalam hubungannya dengan Yang 
Mahakuasa, dan tugas-tugas kehidupan membutuhkan banyak kemampuan dan banyak bakat. Oleh 
karena itu, bakat tidak dikumpulkan dalam satu orang, dan yang lain dirampas darinya. Sebaliknya, 
Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - menyebarkan bakat di antara ciptaan-Nya, ini terampil dalam 
satu hal, dan itu terampil dalam hal lain, dan seterusnya sehingga orang saling membutuhkan, dan 
terjalin hubungan antara anggota masyarakat, dan harmoni yang diperlukan terjadi di antara mereka 
untuk pergerakan kehidupan
Jadi: Setiap bagian dari keberadaan ditinggikan dalam satu hal, dan ditinggikan di hal lain, jadi 
biarkan orang itu sopan dalam pergerakan hidupnya dan tidak melampaui yang lain karena dia 
unggul dalam sesuatu, dan untuk melihat apa yang orang lain unggul, dan pada apa yang mereka 
bedakan sehingga dia tidak mengolok-olok beberapa orang, mungkin bahwa mereka lebih baik dari 
mereka, dan mungkin mereka memiliki bakat kecuali Anda memilikinya
Tetapi selama sebagian kamu saling bermusuhan, yaitu: Adam dibenamkan pada keturunannya, dan 
setan dibenamkan pada keturunannya, maka siapakah yang akan menjadi
putusan? Menilai di antara mereka adalah metode Allah:
{Jadi ketika bimbingan datang kepada Anda dari saya}
[Taha: 123]
Maka berhati-hatilah agar kamu membuat petunjuk darimu; Karena jika hidayah dari Anda, tidak 
akan berhasil dan tidak akan berhasil
}
Barang siapa yang mengikuti petunjukku tidak akan tersesat dan tidak pula sengsara.
{[Taha: 123]
Seolah-olah hidayah dan tata cara Allah adalah (catalog) keselamatan manusia dan hukum 
pemeliharaannya
Apakah Anda tidak melihat pabrikan manusia ketika dia melampirkan karyanya (katalog) yang 
mencakup instruksi untuk pengoperasian dan pemeliharaannya, dan jika Anda mengikuti instruksi 
ini, mesin ini akan melayani Anda dan melakukan tugasnya untuk Anda tanpa downtime
Dan sebagaimana ini (katalog) yang ditempatkan hanya oleh pembuat mesin, demikian pula Sang 
Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - tidak memberikan kepada ciptaan-Nya hukum 
dan petunjuk mereka kecuali Dia, Yang Maha Suci. (mikropon)!! Jadi: Kerusakan di alam semesta 
terjadi ketika kita menyimpang dari pendekatan Allah, melanggar hukum dan undang-undang-Nya, 
dan menerima petunjuk selain-Nya; Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:



Barang siapa yang mengikuti petunjukku tidak akan tersesat dan tidak pula sengsara.
{[Taha: 123]
Jika demikian akibat orang yang mengikuti petunjuk Allah dan akibat berjalan di jalan-Nya, apa 
akibat orang yang berpaling darinya?}
Dan barang siapa berpaling dari ingatanku
{(2453) Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, dia akan mendapatkan kehidupan yang 
keras, dan Kami akan membutakan dia pada hari kiamat (124).
Dan berkata:
{hidup keras}
[Taha: 124]
Kesulitan adalah kesusahan berat yang Anda coba hindari dari sini atau sana, tetapi Anda tidak bisa, 
dan kehidupan yang sulit ini berasal dari orang-orang yang berpaling dari Allah, karena siapa pun 
yang percaya kepada Allah, jika alasannya kuat baginya, kehidupan tidak akan pernah 
mempersempit dia; Karena dia tahu bahwa dia memiliki Tuhan yang akan mengeluarkannya dari 
apa yang ada di dalam dirinya
Adapun orang yang tidak beriman, jika kamu menambahkan alasan kepadanya dan membuatnya 
tidak dapat menemukan seseorang untuk berpaling, dia bunuh diri.
Seorang mukmin berkata: Aku memiliki Tuhan yang memberiku rezeki dan menghilangkan 
kesusahanku, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Orang-orang yang beriman dan hati menjadi tenteram dengan mengingat Allah, tetapi dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenang.}
[Guntur: 28]
Itulah sebabnya mereka berkata: Tidak ada kesedihan dan Anda adalah Tuhan, dan jika anak laki-
laki tidak membawa kekhawatiran di hadapan ayahnya, dia memiliki ayah yang cukup baginya 
kesulitan dan kesulitan hidup, dia tidak tahu tentang krisis atau harga tinggi, dan tidak peduli, jadi 
bagaimana dengan orang yang memiliki Tuhan? Dan kami telah memberikan contoh - dan Allah 
memiliki contoh tertinggi -, kami berkata: Seandainya Anda memiliki satu pound dan jatuh dari 
saku Anda, atau hilang dari Anda, maka Anda akan berduka untuknya jika Anda tidak memilikinya. 
lain dengan Anda, dan jika Anda memiliki orang lain, Anda tidak akan berduka untuknya, dan jika 
Anda memiliki rekening di bank, seolah-olah Anda tidak memiliki apa-apa lagi. Terjadi atau terjadi
Demikian juga, seorang mukmin memiliki, dalam keyakinannya kepada Tuhannya, keseimbangan 
tertinggi yang mengkompensasi dia untuk segalanya
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita contoh keseimbangan iman dalam kisah Musa, saw, 
dengan Firaun, ketika Musa dan kaumnya terjebak di antara laut di depan mereka dan Firaun 
dengan tentaranya di belakang mereka, dan orang-orang yakin bahwa mereka sadar, apa yang 
dikatakan Nabi Allah Musa? Dia berkata:
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Penyair: 62]
Beginilah cara beliau mengucapkannya secara utuh, ucapan orang-orang yang beriman, meskipun 
itu adalah pernyataan yang bisa berbohong setelah beberapa saat, tetapi iman yang dengannya hati 
ditenangkan, dan keseimbangan di mana setiap orang percaya memiliki keyakinan.
Karena itu: barang siapa yang beriman kepada Allah dan mengikuti petunjuk-Nya, dia tidak akan 
pernah dalam kesulitan atau kesulitan.
Di antara ayat-ayat keajaiban Al-Qur'an dalam hal kesusahan adalah firman Yang Mahakuasa:
{Maka siapa yang Allah kehendaki untuk memberi petunjuk, Dia membuka dadanya untuk Islam, 
dan siapa pun yang Dia kehendaki untuk disesatkan, Dia membuat dadanya kesulitan.}



[Ternak: 125]
Dari manakah Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya mengetahui 
bahwa siapa yang naik ke langit menyempitkan dadanya? Adakah orang yang naik ke surga saat ini 
dan mengalami masalah ini? Arti dari sesak dada adalah ruang paru-paru, yang merupakan mesin 
pernapasan, menyempit karena penyakit, pengerahan tenaga yang berlebihan, atau sesuatu yang 
lain. Apakah Anda tidak melihat bahwa jika Anda menaiki tangga yang tinggi, Anda mengambil 
jalan? Artinya adalah bahwa paru-paru, yang merupakan perbendaharaan udara, tidak menemukan 
cukup udara yang sesuai dengan gerakan yang dilakukan, dan kemudian gerakan pernapasan 
meningkat untuk mengkompensasi kekurangan udara.
Sekarang, setelah invasi luar angkasa, kita tahu masalah sesak napas di atmosfer atas, yang 
memaksa mereka mengambil tabung oksigen dan mesin pernapasan lainnya.
(2454) Dia berkata, "Ya Tuhanku, mengapa Engkau mengumpulkan aku buta ketika aku melihat?" 
(125)
{buta}
[Taha: 125]
Itu datang dalam ayat:
{Dan barang siapa buta dalam hal ini, dia di akhirat buta dan lebih sesat.}
[Al-Isra: 72]
Yang dimaksud dengan kebutaan adalah bahwa penglihatan tidak dapat melihat, dan penglihatan 
dapat hadir dan tidak mengarahkannya dengan melihat, seolah-olah Anda buta dan tidak melihat, 
dan demikian juga orang yang berpaling dari ayat-ayat yang tidak melihat. tidak merenungkannya, 
dia buta dan tidak melihatnya.
Karena itu, di akhirat nanti, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat pada wajah mereka, buta, bisu dan tuli}
[Al-Isra: 97]
Pada saat orang-orang kafir diutus, ketakutan dengan kebangkitan yang mereka ingkari, dan mereka 
dalam kebingungan, masing-masing berusaha mencari jalan keluar dan jalan untuk melarikan diri, 
tetapi tidak ada jalan, Allah telah merampas semua milik mereka. outlet persepsi, dan diblokir di 
wajah mereka semua jalan keselamatan, dan manusia dibimbing ke jalannya sendiri dan dengan 
matanya, jika dia buta dia bisa memanggil Siapa yang memegang tangannya, jika dia juga bisu, 
maka mungkin dia mendengar seseorang memanggilnya, memperingatkannya dan membimbingnya, 
dan jika dia tuli dia tidak mendengar? Jadi: semua sarana keselamatan terhalang di depannya, 
karena dia buta dan tidak melihat keselamatan sendiri, dan dia bisu dan tidak dapat mencari bantuan 
dari mereka yang menyelamatkannya, dan dia juga tuli dan tidak mendengar orang-orang yang 
menyelamatkannya. sukarela bimbingan atau peringatannya.
Banyak orang yang skeptis dalam ayat ini menemukan sesuatu yang menantang gaya Al-Qur'an, di 
mana ia mengatakan di sini:
{Tuhan berkata, mengapa Anda mengumpulkan saya buta?}
[Taha: 125]
Di tempat lain dia berkata:
{Dan para penjahat melihat api dan mengira bahwa itu adalah situsnya}
[Gua: 53]
Dia mengingkari penglihatan dari mereka dalam satu ayat, dan menegaskannya bagi mereka dalam 
ayat lain
Mereka yang berpendapat bahwa setelah kebangkitan, manusia melewati beberapa tahapan: Pada 
saat mereka dikumpulkan dari kuburnya, mereka akan buta sehingga mereka tidak akan dibimbing 



ke jalan keselamatan, tetapi setelah itu Allah menunjukkan kepada mereka dengan kesakitan 
terakhir dari api yang dengannya mereka akan disiksa.
Dan inilah yang membuat mereka cukup dengan apa yang telah mereka lakukan, karena mereka 
telah membuat diri mereka buta, tuli, dan bisu di dunia ini, dan ketika Rasul memanggil mereka 
kepada Allah, mereka menutup telinga mereka dan menutupi diri mereka dengan pakaian mereka. 
pakaian.
(2455) Dia berkata: Demikianlah ayat-ayat Kami datang kepadamu dan kamu melupakannya, dan 
demikian juga hari ini kamu dilupakan (126) artinya: Kami memperlakukan kamu sebagaimana 
kamu memperlakukan kami, maka kami melupakan kamu sebagaimana kamu melupakan ayat-ayat 
Kami.
Dan ayat-ayat tersebut merupakan jamak dari sebuah ayat, dan itu adalah hal yang aneh, dan 
mereka disebut ayat-ayat universal yang merujuk kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan 
mereka disebut mukjizat yang mendukung para Rasul, dan membuktikan keikhlasan komunikasi 
mereka tentang Allah. Pada kekuatan ini, dan pada pemilik kebijaksanaan dan kemampuan yang 
dicari pikiran ini
Wahai orang-orang yang beriman, kekuatan ini adalah Allah, dan Allah menginginkan ini dan itu 
darimu.
Dan ayat-ayat tersebut disebut ayat-ayat kitab yang memuat hukum-hukum dan kurikulumnya
Dan kamu mengingkari semua ayat ini dan tidak memperhatikannya, dan ketika kamu melupakan 
ayat-ayat Allah, pahalamu karena melupakan adalah pahala keselarasan.
Lupa di sini berarti meninggalkan, jika tidak, kelupaan yang terkait dengan dzikir dimaafkan dan 
orang yang melakukannya dimaafkan.
Adapun mengatakan:
{Dan dengan demikian hari ini Anda akan dilupakan}
[Taha: 126]
Artinya, Anda akan dilupakan dalam kebahagiaan dan di surga, tetapi Anda tidak akan dilupakan 
dalam hukuman dan pahala
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berlebih-lebihan}
(/2456) Dan demikianlah Kami memberikan balasan kepada orang yang berlebihan dan tidak 
beriman kepada ayat-ayat Tuhannya, dan azab di akhirat lebih berat dan Yang Mahakuasa 
berfirman (127):
{sic}
[Taha: 127]
Yaitu: hukuman seperti itu
{Kami memberi balasan kepada mereka yang boros}
[Taha: 127]
Pemborosan: Melebihi batas dalam hal yang memiliki batas wajar. Makan, misalnya, dibuat oleh 
Allah untuk memelihara kehidupan. Jika melebihi batas ini, maka itu adalah pemborosan.
Penghasilan Anda yang telah Allah mudahkan bagi Anda, Anda harus membelanjakannya dalam 
batas-batas, kemudian menyimpan sisanya untuk memenuhinya dalam hidup.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Memang, pemboros adalah saudara setan}
[Al-Isra: 27]
Islam memiliki pandangan sadar tentang ekonomi, jadi kebenaran ingin Anda membelanjakan uang, 
dan ia ingin Anda tidak boros, dan di antara dua ekstrem ini, masyarakat berjalan dan roda 



kehidupan berputar.
Allah SWT menjelaskan pandangan ini dalam firman-Nya:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67]
Tuhanmu ingin kamu menggabungkan keduanya. Karena kelalaian dan pengekangan mengganggu 
pergerakan kehidupan, dan pemborosan membekukan kehidupan dan menghalangi Anda dari 
kemajuan, dan mengadopsi sarana kemewahan. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi Anda akan duduk tercela dan sedih}
[Al-Isra: 29]
Pemborosan mungkin di sisi lain: Tuhanmu, Yang Perkasa dan Sublim, menciptakan Anda, 
menciptakan untuk Anda unsur-unsur kehidupan Anda, dan ditentukan untuk Anda apa yang 
diperbolehkan dan apa yang dilarang. Dan sementara kamu dilarang,
Pemborosan mungkin datang dari sisi lain: hal itu sendiri mungkin diperbolehkan, tetapi Anda 
mengambilnya tanpa membuatnya diizinkan.
Jika kita memindahkan masalah ke kewajiban, kita akan menemukan bahwa Allah SWT 
mengizinkan hal-hal dan hal-hal yang dilarang, jadi jangan mengalihkan apa yang dilarang ke 
sesuatu yang dibolehkan, atau apa pun yang dibolehkan ke sesuatu yang dilarang, sebagai 
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang diturunkan-Nya untuk hamba-
hamba-Nya, dan rezeki-Nya yang baik-baik?}
[Bea Cukai: 32]
Dia berbicara kepada Nabinya, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, 
dengan mengatakan:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?}
[Larangan: 1]
Karena itu: Tuhanmu tidak membatasi kamu, dan melarang kamu untuk membatasi diri dan 
melarang apa yang dibolehkan, dan Dia juga menyalahkan kamu karena mengizinkan apa yang 
dilarang untukmu karena itu adalah kepentingan terbaikmu.
Dan sama seperti pemborosan dalam makanan dan minuman, yang merupakan salah satu unsur 
melestarikan kehidupan, juga dalam pelestarian spesies melalui perkawinan dan prokreasi, sampai 
waktunya ditetapkan, dan hak untuk praktik seksual telah menetapkan batas-batas yang menjamin 
keturunan dan kenikmatan yang halal.
Di antara rahmat-Nya, Yang Maha Tinggi, adalah bahwa Dia mengampuni orang-orang yang 
melanggar terhadap dirinya sendiri, asalkan dia adalah orang yang beriman:
{Katakanlah: Hamba-hambaku yang telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, jangan 
putus asa dari rahmat Allah.}
[grup: 53]
Dan firman-Nya:
{Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berlebih-lebihan}
[Taha: 127]
Pemborosan adalah tingkat kedua dari ketidakpercayaan. Maka dia kemudian berkata:
{Dan dia tidak percaya pada tanda-tanda Tuhannya.}
[Taha: 127]
Karena ketika dia mengalihkan yang halal ke yang haram, atau yang haram ke yang halal, seolah-
olah dia telah merusak tanda-tanda kekuasaan Allah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:



Dan siksaan akhirat lebih berat dan lebih lama.
{[Taha: 127]
Jadi: pembicaraan di sini adalah tentang dunia, jadi jangan berpikir bahwa Allah menunda semua 
siksaan orang kafir, karena ada hal-hal yang mempercepat baginya di dunia yang tidak menunda.
Dan hal pertama yang Allah tidak tunda dan percepat di dunia ini adalah hukuman kezaliman, 
sehingga orang yang zalim tidak bisa mati sebelum orang yang dizalimi melihat apa yang telah 
Allah perbuat padanya. Pergerakan hidup itu lurus, meski seseorang bukan mukmin
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin menyiksa siksaan-Nya sebanding dengan 
kekuatan-Nya, seperti pukulan seorang anak bukanlah pukulan seorang pemuda yang kuat.
Oleh karena itu: siksaan yang dia terima dalam hidup itu mudah karena dia adalah salah satu orang. 
Adapun siksaan akhirat, lain lagi. Karena itu adalah azab dari Allah yang setimpal dengan 
kekuasaan-Nya
}
Dan siksaan akhirat lebih berat dan lebih lama.
{[Taha: 127]
disimpan; Karena siksaan dunia ini berakhir dengan kematian, atau bahwa si penyiksa akan senang 
dengan Anda dan mengasihani Anda, dan seseorang dapat menjadi syafaat untuk Anda dan 
menghapus siksaan dari Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Bukankah Dia memberi petunjuk kepada mereka seperti yang Kami hancurkan sebelum mereka?
{(2457) Maka tidakkah dia memberi petunjuk kepada mereka berapa abad yang Kami hancurkan 
sebelum mereka, berjalan di tempat tinggal mereka, karena di jalan kebaikan yang Dia beri 
petunjuk: (128)
dan interogatif dalam
{Apakah Dia tidak membimbing mereka?}
[Taha: 128]
Pertanyaannya diajukan sekali untuk mempelajari apa yang tidak Anda ketahui, atau digunakan 
untuk menentukan apa yang telah Anda lakukan
Yang dimaksud adalah: Apakah mereka tidak melihat kepada bangsa-bangsa sebelumnya dan apa 
yang diturunkan kepada mereka ketika mereka mengingkari para Rasul Allah? Seperti yang dia 
katakan dalam ayat lain:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Mahakuasa berkata:
{Fajar * dan sepuluh malam * dan diplopia dan usus * alel jika senang * Apakah departemen orang 
yang batu * Apakah Anda tidak melihat bagaimana Tuhanmu Aad * pembaptisan Iram * yang tidak 
menciptakan cita-cita di negara ini * dan Thamoud yang berkeliaran rock Ballolad * Firaun pernah 
Wedges}
[Fajar: 1-10]
Apakah kamu tidak melihat semua ayat ini pada orang-orang yang mengingkari? Tidakkah kamu 
melihat bahwa Allah adalah pelindung para rasul-Nya? Dia tidak akan, Maha Suci Dia, mengirim 
mereka, kemudian meninggalkan mereka, dan menyerahkan mereka, sebagaimana Dia, Maha Suci 
Dia, berkata:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Dan dia berkata:



{Dan Allah akan membantu orang-orang yang membantunya}
[Haji: 40]
Setelah semua ini, para pendusta terungkap, seolah-olah mereka tidak melihat salah satu dari ayat-
ayat ini
Dan ketika kamu melihat (berapa banyak), maka ketahuilah bahwa itu untuk sesuatu yang banyak 
yang melampaui batas, seperti yang kamu katakan kepada temanmu: Berapa banyak yang saya 
berikan kepada Anda, dan betapa saya telah membantu Anda.
yaitu: berkali-kali, seolah-olah Anda mendelegasikan dia untuk menjawabnya sendiri, dan tidak 
mengajukan pertanyaan darinya kecuali jawabannya pasti menguntungkan Anda.
arti
{Apakah Dia tidak membimbing mereka?}
[Taha: 128]
Artinya: Dia menunjukkan kepada mereka dan membimbing mereka ke banyak desa yang rasul-
rasulnya mendustakan, dan apa yang terjadi pada mereka dan siksaan yang menimpa mereka.
Dan firman-Nya:
{Mereka berjalan di tempat tinggal mereka}
[Taha: 128]
seperti mengatakan:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Bukan sejarah yang harus diceritakan, melainkan kenyataan serupa yang Anda lihat dengan mata 
Anda, dan berjalan di antara reruntuhannya.
{Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang diharamkan.}
[Taha: 128]
Artinya: keajaiban bagi mereka yang memiliki pikiran yang berpikir
Dan kata (melarang) adalah jamak dari larangan, dan itu adalah pikiran, dan kata ini memecahkan 
banyak masalah bagi kita dalam ketidakpercayaan.
Pikiran berasal dari pikiran yang digunakan unta untuk merasionalisasi sehingga tidak lepas dari 
Anda, dan demikian pula pikiran Anda memahami Anda, dan mengatur gerakan Anda sehingga 
Anda tidak pergi ke alam semesta sesuai dengan keinginan Anda.
sebelum Anda menyerahkannya
Jika pencuri itu tahu apa yang akan dia lakukan, dia akan mencuri orang, dan bagaimana menurut 
Anda jika kita membiarkan semua orang mencuri dari Anda, dan Anda adalah seorang individu, dan 
mereka adalah sebuah kelompok? Yang benar adalah suatu masa di mana kamu bisa melihat apa 
yang diharamkan kepadamu, maka janganlah kamu berkata: Aku tertekan, karena dia 
memerintahkan orang lain untuk menundukkan pandangan mereka dari laranganmu, dan yang lain 
lebih dari kamu, maka: Anda adalah penerima manfaat.
Jika Anda ingin menikmati kehormatan orang, biarkan mereka menikmati kehormatan Anda.
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, ketika seorang pemuda datang 
kepadanya mengeluh tentang ketidaksabarannya dengan naluri seksual, ingin membiarkan dia 
berzina, Allah melarang, jadi dia ingin mengajarinya pelajaran untuk mengalihkan perhatiannya 
dari kejahatan ini, jadi apa yang dia katakan padanya? Dia berkata: “Saudara Arab, apakah kamu 
menyukai ini untuk ibumu? Apakah Anda ingin ini untuk saudara perempuan Anda? Apakah Anda 
ingin ini untuk istri Anda? Dan pemuda itu berkata setiap saat: Tidak, Rasulullah, aku dijadikan 
tebusanmu
Dan Anda bisa membayangkan apa yang akan dialami salah satu dari kita jika dia mendengar 



biografi ibu, saudara perempuan dan istrinya dalam situasi ini.
Kemudian dia, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, berkata kepada pemuda itu setelah 
getaran dahsyat ini mengguncangnya: “Demikian pula, orang tidak menyukai ibu mereka, istri 
mereka, saudara perempuan mereka, atau anak perempuan mereka karena itu."
Dan di sini pemuda itu berkata: “Demi Allah, saya tidak peduli tentang apa pun dari ini kecuali 
bahwa saya menyebutkan ibu saya, istri saya, saudara perempuan saya dan anak perempuan saya.”
Jadi: pikiran adalah keseimbangan, dan dialah yang membuat persamaan dan penyeimbang sesuatu, 
dan juga jika dikaitkan dengan makna larangan atau inti, ia memiliki arti yang sama: larangan 
adalah larangan sesuatu, dan inti, yaitu: realitas hal dan asal-usulnya, tidak dangkal dalam berpikir 
menyimpang dari Anda di sana-sini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika bukan karena kata yang mendahului
{(2458) Dan seandainya bukan karena suatu kata yang mendahului dari Tuhanmu, itu adalah wajib 
dan waktu yang ditentukan. (129) Percakapan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah tentang orang-
orang kafir para rasul dan siksaan yang menimpa mereka, dan mungkin mereka tidak 
menganggapnya sebagai akhir bagi mereka. Orang-orang ini berkata: Di sinilah kami tanpa siksaan 
yang menimpa kami: tidak ada kejutan, tidak ada deformasi, tidak ada angin, jadi mengapa Anda 
mengancam kami? Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci Dia - menjelaskan masalah ini kepada 
mereka: Apa yang mencegah kami melakukan kepada Anda apa yang kami lakukan kepada para 
pendahulu Anda yang meremehkan para Rasul, apa yang mencegah kami dari mempermalukan 
Anda dan menghancurkan Anda kecuali satu hal. , yang merupakan kata yang mendahului dari 
Allah
{Dan seandainya bukan karena sebuah kata yang mendahului Tuhanmu, itu pasti diperlukan dan 
waktu yang ditentukan}
[Taha: 129]
Apakah kalimat yang mendahului Allah ini dan mencegah mereka dari siksaan? Yang dimaksud 
dengan perkataan tersebut adalah sabda Yang Maha Tinggi kepada Nabi-Nya sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan Allah tidak akan 
menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
[Al-Anfal: 33]
Perkataan inilah yang mendahuluiku yang mencegah hukumanku darimu, dan Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjelaskan masalah ini dan berkata: 
“Sesungguhnya, aku berharap Allah akan mengeluarkan dari pinggang mereka orang-orang yang 
beribadah. Allah saja tanpa menyekutukan apapun dengan-Nya.”
Jika seseorang berkata: Allah mengancam orang-orang yang mendustakan Muhammad, semoga 
Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, bahwa Dia akan menurunkan kepada mereka apa yang 
diturunkan oleh orang-orang yang mengingkari dari bangsa-bangsa sebelumnya, dan di sini mereka 
adalah orang-orang kafir. Mekah mengingkari Rasulullah tanpa terjadi apa-apa pada mereka
Kami katakan: Karena mereka mendapat keselamatan dari siksaan, perkataan yang mendahuluinya, 
dan waktu yang ditentukan di sisi Allah
{dan waktu yang ditentukan}
[Taha: 129]
Masing-masing memiliki istilah yang dikenal
arti dari:
{itu akan diperlukan}



[Taha: 129]
Artinya: Sangat penting bahwa mereka sesuai dengan apa yang menimpa bangsa-bangsa 
sebelumnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi bersabarlah dengan apa yang mereka katakan}
(/ 2459) bersabarlah terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah kepada Tuhanmu sebelum 
matahari terbit dan sebelum matahari terbenam dan tempayan malam Vsobh dan pesta-pesta hari 
yang kamu puaskan (130) Selama orang-orang berbohong Rasulullah , mereka aman dari 
penderitaan, harus Eetmedua untuk mendiskreditkan mereka, dan melanjutkan kekeraskepalaan 
mereka kepada Rasulullah; Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - berbalik ke sisi lain dan 
memberikan Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
kekebalan yang diperlukan untuk menghadapi situasi ini.
{Jadi bersabarlah dengan apa yang mereka katakan}
[Taha: 130]
Karena kamu akan dibalas dengan kesabaran yang setimpal dengan apa yang kamu sabar
Kesabaran mungkin mudah dalam beberapa situasi, dan mungkin berat dan sulit dan membutuhkan 
perjuangan, untuk sekali kebenaran berkata kepada Rasul-Nya: Bersabarlah.
Dan suatu kali dia berkata: Bersabarlah
Apa saja sabda Rasulullah yang sabar? Mereka berkata kepadanya: Penyihir
Dan ucapan mereka: seorang penyair, dan ucapan mereka: Orang gila dan pendeta, seperti yang 
mereka katakan tentang Al-Qur'an: mimpi pipa
Dan mereka berkata: Legenda orang dahulu
Maka bersabarlah wahai Muhammad untuk semua ini; Karena setiap ucapan mereka membawa 
bukti kebohongan mereka
Jadi mereka berkata atas otoritas Rasulullah: Seorang penyihir, jadi siapa yang disihir Rasulullah? 
Dia mempesona orang-orang yang beriman kepadanya, lalu mengapa dia tidak mempesona kamu 
juga, dan masalahnya selesai?
Jadi, kegigihan Anda dalam kekeraskepalaan dan ketidakpercayaannya padanya adalah bukti bahwa 
dia tidak bersalah atas tuduhan ini
Dan ucapan mereka: seorang penyair, bagaimana mungkin mereka adalah bangsa yang keahliannya 
adalah pidato, dan seni berbicara adalah puisi dan prosanya, jadi bagaimana gaya Al-Qur'an dapat 
disembunyikan dari mereka? Dan puisi bagi mereka adalah pidato yang seimbang dan berirama, 
jadi apakah Al-Qur'an seperti itu? Jika tuduhan ini datang dari orang lain, itu akan diterima, tetapi 
untuk itu datang dari Anda, yang membuat pasar dan pameran untuk pidato, seperti pameran 
industri sekarang, ini tidak dapat diterima oleh Anda.
Dan kami telah mengatakan: Jika Anda membaca sebuah artikel, misalnya, dan sebaris puisi 
melewati Anda, Anda merasakannya, dan Anda merasa dengan izin Anda bahwa Anda telah 
berpindah dari prosa ke puisi, atau dari puisi ke prosa.
Ambil contoh, perkataan Ibn Zaydun: “Alasan ini terpuji dengan konsekuensinya, dan ramalan ini 
dalam dan kemudian diubah, dan saya tidak akan menjadi seperti itu.
Dan dengan hari ini dan besok, dan untuk setiap tenggat waktu ada buku, dia harus disalahkan atas 
penipuannya, dan dia tidak disalahkan karena kelalaiannya.
Jika kata kerja yang salah adalah satu, maka dua kata kerja yang membuat Anda bahagia adalah 
menyendiri “Langsung, Anda akan merasa, bahwa Anda telah pindah dari prosa ke puisi.
Jika Anda membaca dalam Al-Qur'an, misalnya, firman Yang Mahakuasa:
{Kata distaff di kota wanita tersayang menginspirasi Vtaha sendiri memiliki hasrat untuk cinta yang 



saya lihat dalam kesalahan nyata * Ketika saya mendengar Bmln mengirim mereka dan menyerang 
mereka, bersandar dan membayar masing-masing dari mereka pisau dan berkata untuk mereka 
ketika kami melihat Okbernh dan Qtan tangan dan berkata mengelilingi Allah apa Hama manusia 
bahwa Hama hanya malaikat Dermawan
[Yusuf: 30-32]
Apakah Anda merasakan transisi gaya dari prosa ke puisi, atau dari puisi ke prosa? Namun, jika 
Anda menimbang
{Jadi itu yang Anda ucapkan terima kasih kepada saya.}
[Yusuf: 32]
Saya akan menemukannya sebagai bobot puitis
Dan firman-Nya:
{Informasikan hamba-Ku bahwa Aku Maha Pengampun lagi Penyayang}
[Batu: 49]
Jika Anda menginginkannya sebagai sebuah ayat yang mengatakan (Beritahukan kepada hamba-
hamba-Ku bahwa Aku Maha Pengampun lagi Penyayang)
Bagaimanapun Anda membacanya dalam konteks, Anda tidak merasa bahwa itu adalah puisi; 
Karena coraknya unik dalam jenisnya, dan inilah salah satu kehebatan Al-Qur'an. Itu adalah ucapan 
yang unik dengan sendirinya, selain ucapan manusia
Adapun ucapan mereka “Majnun”, orang gila tidak tahu apa yang dia lakukan, juga tidak 
memahami tindakannya dan tidak bertanya tentang mereka, dan kami tidak dapat menuduhnya apa 
pun, jadi kami katakan tentang dia misalnya; pembohong atau jelek; Karena mesin seleksinya rusak, 
dan dia tidak memiliki harmoni dalam tindakannya, jadi dia bisa tertawa di depan Anda, lalu 
memukul Anda pada saat yang sama, dia bisa memberi Anda sesuatu dan kemudian meludahi wajah 
Anda.
Dan orang gila tidak ada akhlaknya, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Rasul-Nya, 
semoga Allah swt dan keluarganya dan para sahabatnya:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Pena: 1-4]
Penciptaan adalah fakultas kebaikan yang stabil, jadi bagaimana Muhammad bisa menjadi gila 
ketika dia memiliki karakter yang hebat? Lalu apakah Anda mencoba sesuatu yang dilakukan orang 
gila padanya?
Adapun ucapan mereka: Rasulullah SAW memalsukan Al-Qur'an ini, bagaimana Anda tidak 
mendengar darinya puisi atau khotbah sebelum misi, dan dia tidak pernah mengatakan hal seperti 
ini? Bagaimana dia bisa mengarang metode ajaib seperti itu, ketika dia tidak memiliki keterampilan 
berbicara? Dan jika Muhammad telah mengarang Qur'an, mengapa kamu tidak mengarang seperti 
dia dan menentangnya?
{Katakanlah: Lalu bawalah surah seperti itu}
[Younes: 38]
Dan beginilah bukti kebohongan mereka dan klaim mereka terhadap Rasulullah didasarkan pada 
pernyataan yang sama
Kemudian Allah SWT berfirman
Dan bertasbihlah dengan segala puji bagi Tuhanmu sebelum matahari terbit dan sebelum 
terbenamnya.
{[Taha: 130]
Kemuliaan Allah SWT, dan itu adalah sifat Allah sebelum Dia menciptakan orang-orang yang 



memuliakan-Nya dan meninggikan-Nya; Karena itu, Allah SWT berfirman di awal Surat Al-Isra:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]; Karena prosesnya bertentangan dengan logika hukum, dia berkata: Perbuatan Allah 
jelas dari perbuatanmu
Maka: Maha Suci maknanya bahwa transendensi itu tetap bagi Allah, dan jika tidak ada kemuliaan, 
maka ketika Allah menciptakan alam semesta, langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah.
Jika bertasbih kepada Allah sebelum rosario itu ada, lalu bertasbih kepada Allah di awal 
penciptaannya, dan mereka masih bertasbih, maka kamu juga bertasbih dengan menyebut nama 
Tuhanmu Yang Maha Tinggi.
Artinya: Maha Suci Dia, Maha Tinggi Dia, dalam Dzat, Sifat, Perbuatan, dan Perkataan-Nya, dari 
apa yang kamu lihat dari makhluk.
dan artinya}
Segala puji bagi Tuhanmu
{[Taha: 130]
Karena salah satu kebutuhan penciptaan adalah bahwa mereka berbeda dalam keinginan, tujuan, 
dan minat mereka.
Oleh karena itu: Harus ada yang tidak memiliki salah satu dari sifat-sifat tersebut, untuk 
menetapkan hukum dan garis lurus yang mengatur kehidupan ciptaan.
Ini membuat seluruh alam semesta patuh, tetapi jika ada sesuatu yang mirip dengannya, ia mungkin 
menolak untuk patuh dalam "Jadilah dan jadilah."
Dan pemuliaan dan peninggian berarti standar yang menguasai dunia, bukan seperti standar dunia, 
melainkan lebih baik dan lebih kuat, dan ini untuk kepentingan Anda.
Puji Tuhanmu, disertai dengan pujian Tuhanmu; Karena integritasnya hanya membawa kebaikan 
bagi mereka yang diciptakan, dan inilah nikmat yang patut dipuji oleh Allah karenanya
Contoh dari itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - adalah kepala keluarga, orang yang agung, 
bijaksana, pemilik kata kebenaran dan keadilan di antara anggotanya, dan pemilik martabat di 
antara mereka. Anda melihat mereka semua memuji Allah atas kehadirannya di antara mereka; 
Karena menjaga keseimbangan keluarga, dan mengatur hubungan antar anggotanya
Bukankah itu dikatakan dalam peribahasa (Dia yang tidak memiliki orang besar membeli yang 
besar)? Bahkan jika pria hebat ini transenden; Karena transendensinya adalah untuk kepentingan 
anggota keluarganya, karena masing-masing dari mereka akan mematuhi batasannya
Oleh karena itu, salah satu nama Allah SWT adalah: yang transenden, yang sombong. Karena itu 
membuat semua orang di bawah-Nya, Maha Suci-Nya, menjadi hamba-Nya.
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Oleh karena itu: hanya kekuatan selain ciptaan yang menjaga keseimbangan di alam semesta
dan berkata:}
Sebelum terbitnya matahari dan sebelum terbenamnya, dan pada waktu malam hari dan pada akhir 
siang hari, agar kamu merasa puas
{[Taha: 130]
Artinya: Kemuliaan selalu berturut-turut, sebagaimana nikmat Allah atasmu yang tiada habisnya, 
maka setiap gerakmu adalah berkah, tidur adalah berkah, bangun adalah berkah, makan adalah 
berkah, minum adalah berkah, penglihatan dan pendengaran. , setiap gerakan peristiwa adalah 
berkah yang layak dipuji, dan setiap berkah dari ini melibatkan Di bawahnya adalah ya



Ambil, misalnya, gerakan tangan yang Anda pegang, dan renungkan betapa fleksibel dan sesuainya 
tangan Anda sesuai keinginan Anda tanpa berpikir dari Anda, jari-jari Anda mengumpulkan dan 
menahan sesuatu tanpa Anda merasakan gerakan otot dan otot-ototnya. ijab kabul, dan boleh jadi 
seseorang tidak memperhatikan kekuasaan Allah dalam gerakan tangannya, kecuali jika lumpuh dan 
dilarang Allah, maka ia mengetahui bahwa itu adalah proses yang sulit, dan hanya Sang Pencipta 
Yang Maha Kuasa yang dapat melakukannya.
Jadi; Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - memberi kita waktu pemuliaan, jadi Dia menjalaninya 
sepanjang waktu.}
Sebelum terbitnya matahari dan sebelum terbenamnya, dan pada waktu malam hari, dan pada akhir 
siang hari
{[Taha: 130]
Wana : bentuk jamak dari I yang merupakan bagian dari waktu, dan bagian ini naik sesuai dengan 
kesiagaanmu terhadap pengagungan pujian, maka yang dimaksud dengan pengagungan adalah 
bejana malam, artinya bagian-bagian dari seluruh malam. Mereka mengatakan tentang paruh waktu: 
dikatakan dengan skeptis, sehingga Anda dapat membagi malam menjadi beberapa jam, sehingga 
Anda memuji setiap jam, atau Anda bangun dan berenang setiap menit, atau Anda naik dan Anda 
memuji setiap detik, dan seterusnya. pada, sesuai dengan stasiun dan kondisi dari Yang Terpuji.
Ada di antara hamba-hamba Allah yang tak henti-hentinya mengagungkan-Nya walau sesaat, 
sehingga kamu melihat mereka mengagungkan Allah dalam setiap gerak-geriknya; Karena dia tahu 
bahwa dia tidak melakukannya sendiri, dengan bukti bahwa itu dapat diambil darinya kapan saja
Jadi: bagian-bagian waktu berbeda menurut penyebut dan kondisinya. Apakah Anda tidak melihat 
mereka dalam satuan pengukuran yang mereka ukur dalam meter, kemudian dalam sentimeter, 
kemudian dalam milimeter, dan dalam mengukur waktu, orang Jepang telah menemukan perangkat 
yang menentukan bagian dari tujuh ribu bagian detik
Lalu dia berkata:}
dan akhir hari
{[Taha: 130]
Untuk memahami seluruh waktu, siang dan malamnya, dan semua stasiun dan kondisi; Oleh karena 
itu sebagian gnostik dalam nasehatnya yang menjamin keselamatan gerak kehidupan: (Perhatikan 
orang-orang yang tidak memandangmu) Inilah yang patut diperhatikan, dan harus diperhatikan oleh 
seseorang. terhadap masalah ini, maka janganlah kamu memperhatikannya bagi orang-orang yang 
mengabaikannya, berpaling, atau tidur darinya
}
Dan bersyukurlah kepada orang yang nikmatnya tidak terputus dari Anda.) Jika Anda minum 
segelas air, katakan: Segala puji bagi Allah yang saya tunjukkan kepada Anda.
Dan pada saat kamu mengeluarkannya dengan keringat atau air seni, ucapkan: Segala puji bagi 
Allah, dan dengan demikian setia kepada pujian Allah, dan bertekun dalam bersyukur kepada-Nya.
(Dan jadikanlah ketaatanmu kepada dia yang tidak kamu lakukan tanpanya) Selama kamu tidak 
melakukannya tanpa dia, dialah yang paling berhak kamu taati.
(Dan tundukkan Anda kepada dia yang tidak menyimpang dari kerajaan dan otoritasnya) Jika tidak, 
ke mana Anda bisa pergi? Tapi mengapa dia menggunakan waktu pemuliaan di malam hari?
nokturnal
{[Taha: 130]
Dan dia menentukannya di siang hari, jadi dia berkata:
dan akhir hari
{[Taha: 130]? Mereka berkata: Karena hari biasanya adalah tempat untuk bekerja dan berjuang, 



maka mungkin Anda sibuk dengan pemuliaan pekerjaan Anda, dan Tuhan kita memerintahkan 
Anda untuk menyerang bumi dan berkontribusi pada pergerakan kehidupan, dan pekerjaan 
membantu untuk memuliakan, dan membantu dalam ketaatan, dan membantu Anda untuk 
menanggapi panggilan: Allah Maha Besar
Tidakkah kamu membaca firman Allah SWT dalam Surat Al-Jumu'ah:
{Wahai orang-orang yang beriman! Ketika adzan Jum'at Vasaua Walia Allah dan meninggalkan 
jual beli itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui *Jika aku mendirikan shalat di tanah dan 
selesai, maka bubarlah mencari keridhaan Allah dan mengingat Allah sebanyak-banyaknya, agar 
kamu beruntung}
[Jumat: 9-10]
Itu karena gerak kehidupan itulah yang membantumu memenuhi kewajiban Tuhanmu atasmu. 
Misalnya, dalam doa Anda perlu menutup aurat Anda, jadi lihatlah pahala yang Anda gunakan 
untuk menutupi aurat Anda: Berapa banyak tangan yang telah Anda sumbangkan? Berapa banyak 
gerakan kehidupan yang digabungkan untuk menghasilkan gambar ini? Adapun malam hari, Anda 
beristirahat, dan Anda dapat mengabdikan diri untuk mengagungkan Allah setiap saat
Kita tertarik pada perkataan Yang Maha Tinggi:
Sebelum terbitnya matahari dan sebelum terbenamnya, dan pada waktu malam hari, dan pada akhir 
siang hari
{[Taha: 130]
Matahari terbit apa? Dan matahari terbenam apa? Dan malam apa? Dan hari apa? Apakah untuk 
Mesir atau Aljazair atau India atau Jepang? Ini adalah multiplisitas fenomena yang meluas dari 
waktu ke waktu dan ruang dan tidak berakhir, karena matahari setiap saat terbit dan terbenam.
Kemudian, Maha Suci-Nya, menyebutkan tujuan pemuliaan, dengan mengatakan:
semoga puas
{[Taha: 130]
Kami mencatat bahwa kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mendorong bekerja dengan kebijaksanaan. 
Dia tidak mengatakan: "Mungkin saya akan puas." Dia berkata: "Mungkin Anda akan puas." 
Seolah-olah masalahnya terserah Anda dan untuk kebaikan Anda sendiri.
Kepuasan: untuk mencapai apa yang Anda sukai, untuk apa yang Anda harapkan, dan seseorang 
tidak puas kecuali dia mencapai apa yang dia inginkan, dan mencapai apa yang dia harapkan, 
seperti yang Anda katakan kepada teman Anda: Apakah Anda bahagia sekarang? Dia mengatakan: 
Maksud saya: dia berarti bahwa dia belum mencapai tingkat kepuasan. Jika dia mencapai apa yang 
dia inginkan, dia berkata kepadamu: Bahagia, segala puji bagi Allah.
Jika Anda melakukan sesuatu untuknya melebihi apa yang dia harapkan dari Anda, dia memeluk 
Anda dan berkata: Semoga Allah melanggengkan hidup Anda, semoga Allah membalas Anda 
dengan kebaikan.
Jadi: kepuasan manusia memiliki tahapan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam hadits 
Qudsi sebagaimana diriwayatkan oleh Nabi sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya: “Allah memanifestasikan dirinya dalam ciptaan-Nya di surga: Wahai hamba-Ku, 
apakah kamu puas? Mereka berkata: Bagaimana mungkin kami tidak puas ketika Anda telah 
memberi kami apa yang tidak Anda berikan kepada siapa pun di dunia, dia berkata: Saya memberi 
Anda yang terbaik. Dari itu, mereka berkata: Ya Tuhan, apakah ada yang lebih baik dari itu? Dia 
berkata: Ya, saya memberi Anda kesenangan saya, sehingga saya tidak akan pernah marah kepada 
Anda setelah itu.
Dengan demikian, kepuasan adalah yang tertinggi
Maka tujuan dari mengagungkan, yang Tuhanmu telah tugaskan untuk kamu lakukan adalah untuk 



menyenangkanmu, dan membawa manfaat bagimu. Kalau tidak, Kebenaran, Maha Suci Dia, 
dimuliakan sebelum Dia menciptakan, Anda dimuliakan sebelum Dia menciptakan seluruh alam 
semesta, dan pemuliaan kerajaan-Nya tidak menambah apa pun.
Kepuasan ini tercapai untuk Anda ketika Anda memuaskan Allah, dan Dia akan memuaskan Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jangan mengalihkan pandanganmu pada apa yang telah kami nikmati.
{/ (2460) dan urbanisme mata Anda ke kelas apa dari pasangan mereka bunga kehidupan dunia 
yang Naftnhm dan rezeki Tuhanmu lebih baik dan disimpan (131) setelah dia mengatakan Yang 
Maha Kuasa kepada Nabi-Nya saw dan keluarganya dan dia:
{Jadi bersabarlah dengan apa yang mereka katakan}
[Taha: 130]
Peringatkan dia untuk tidak melihat para tiran dan keras kepala ini bahwa mereka berada dalam 
berkah yang matanya terbentang
Dan makna meregangkan mata bukan sebatas memandang sebatas tenaganya saja, melainkan 
mengarahkannya dengan bertambah dan mengembang untuk melihat lebih dari yang seharusnya, 
dan meregangkan mata selalu datang setelah jiwa disibukkan dengan rahmat. dan aspirasi untuk itu, 
seolah-olah Allah berfirman: Jangan menyibukkan diri dengan kebahagiaan di mana mereka berada; 
Karena itu adalah bunga dunia yang cepat binasa
Dan berkata:
{Kecuali untuk apa yang telah kita nikmati secara berpasangan dari antara mereka}
[Taha: 131]
Suami di sini bukan berarti laki-laki dan perempuan, melainkan barang-barang yang berpasangan, 
seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami telah menetapkan sahabat bagi mereka, sehingga mereka mempercantik bagi mereka 
apa yang ada di depan mereka dan apa yang di belakang mereka}
[dipisahkan: 25]
Masing-masing memiliki iblis yang menemaninya dan tidak meninggalkannya
Ini adalah pernikahan yang dimaksudkan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Salah satu dari mereka berkata: Saya punya teman.}
[Safat: 51]
Venus mengacu pada kecepatan akhir dan kehidupan yang singkat, dan itu adalah bunga kehidupan 
duniawi, dan deskripsi apa yang kurang dari itu adalah dunia? Inilah yang Kami berikan kepada 
mereka dari barang-barang dunia yang memudar, lalu mereka menyombongkannya. Tidak lain 
adalah cobaan dan ujian.
{Kami akan merayu mereka di dalamnya}
[Taha: 131]
Ujiannya adalah dengan kebaikan dan juga dengan kejahatan. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami akan menguji kamu dengan kejahatan dan kebaikan sebagai cobaan}
[Para Nabi: 35]
Mahakuasa berkata:
{Adapun seseorang, ketika Tuhannya mengujinya, kemudian memuliakan dan memberinya nikmat, 
dia berkata, "Tuhanku telah menganugerahkan kepadaku."
[Fajar: 15]
Dan dia bersyukur bahwa dia membuatnya dikenal oleh Allah
{Tapi ketika Dia mencoba dia dan keputusan ketentuan untuk dia, dia berkata, Tuhanku telah 
menghina saya.}



[Fajar: 16]
Dan di sini kebenaran, Maha Suci Dia, mengoreksi ide ini untuk mereka, dengan mengatakan: 
Kalian berdua adalah pembohong dalam pernyataan ini, jadi tidak ada berkah adalah bukti 
kedermawanan, juga tidak menghilangkan bukti penghinaan:
{Tidak, tetapi Anda tidak menghormati anak yatim * dan tidak mendesak untuk makanan orang 
miskin * dan memakan pusaka dari melahap apa}
[Fajar: 17-19]
Maka seandainya Allah memberimu nikmat dan kamu tidak mensyukuri nikmat itu, maka 
kemuliaan apa yang ada di dalamnya? Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketentuan Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal}
[Taha: 131]
Yaitu: jangan khawatir tentang apa yang telah diberikan Allah kepada mereka; Karena Dia, Maha 
Suci-Nya, akan memberi Anda lebih besar dari ini, dan rizki Tuhanmu lebih baik dari kebahagiaan 
yang sekilas ini, dan lebih abadi dan abadi. Karena itu permanen dan tidak terputus di tempat 
tinggal yang tidak Anda lewatkan atau lewatkan. Adapun mereka ini, kebahagiaan mereka ada 
waktunya, apakah dia merindukan mereka dengan kemiskinan, atau mereka merindukannya dengan 
kematian.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan perintahkan keluargamu untuk berdoa}
(/ 2461) dan memerintahkan keluarga untuk berdoa dan kamu tidak meminta rezeki kita Nrozkk dan 
konsekuensi dari ketakwaan (132) di sini memberi kita hak untuk diberkati dan dimuliakan 
pendekatan reformasi masyarakat dan memastikan konsistensi, pendekatan dimulai dengan unit 
pertama, seorang kepala keluarga, dia harus menyesuaikan diri terlebih dahulu, baru kemudian 
melihat unit kedua, yang merupakan sel terdekatnya dan orang-orang terdekatnya, yaitu keluarga 
dan keluarganya, dia adalah pusat dari lingkaran.
Allah SWT berfirman:
{Dan perintahkan keluargamu untuk berdoa}
[Taha: 132]
Agar unit pertama dalam membangun alam semesta tegak, maka jika unit pertama dalam 
membangun alam semesta benar, maka masing-masing memerintahkan keluarganya untuk berdoa, 
dan seluruh alam semesta akan diluruskan dan kondisi semua orang akan benar.
Masalahnya di sini tidak terbatas pada materi belaka dan tanggung jawabnya berakhir pada titik ini
{dan bersabarlah dengannya}
[Taha: 132]
Karena dalam shalat ada kesulitan yang membutuhkan kesabaran, maka shalat membutuhkan waktu 
yang dibutuhkan dari gerak kehidupan yang menjadi penyebab kebaikan dan manfaat bagimu.
Dan perbedaan antara sabar dan sabar: sabar dengan perbuatan biasa, tetapi bersabar di dalamnya 
berlebihan, yaitu: wajib dan sengaja bahkan tidak sabar.
Ini termasuk rajin melakukan shalat di depan anak-anak Anda untuk menanamkan dalam pikiran 
mereka pentingnya shalat. Misalnya, Anda memasuki rumah dan menemukan bahwa makanan telah 
disiapkan, dan Anda berkata kepada anak-anak Anda: Tunggu saya beberapa menit sampai saya 
berdoa. dan keinginan untuk menyajikannya pada pekerjaan apa pun, apa pun itu
Tuan kita Umar radhiyallahu 'anhu, biasa bangun di malam hari dan berdoa seperti yang Allah 
kehendaki baginya untuk berdoa sampai adzan subuh, dan dia akan membangunkan keluarganya 
untuk sholat, jika mereka menolak untuk memercikkan air. wajah mereka; Karena sholat lebih baik 
dari tidur. Tidur pada waktu seperti itu adalah kenyamanan bagi tubuh. Adapun shalat, itu lebih baik 



dan lebih besar, dan itu cukup bahwa Anda berada di dalamnya di hadapan Allah SWT.
Misalkan kepala keluarga tidak hadir darinya selama satu bulan atau satu tahun, dan kemudian tiba-
tiba mereka berkata: Ayahmu datang, dan kamu melihat semua orang bergegas kepadanya, dan 
begitu juga Allah yang ideal, jika dia memanggilmu, jangan gagal memanggilnya, tetapi lari ke dia, 
dan cepat-cepat menanggapi panggilannya, dan Anda dapat membayangkan seseorang memanggil 
Anda Dan Anda tidak menanggapinya atau menjawabnya, saya pikir itu adalah sesuatu yang tidak 
dapat diterima, dan teman Anda tidak menyetujui dari itu
Jadi: Anda harus membiasakan anak-anak Anda untuk menghormati panggilan ini, dan segera 
setelah mereka mendengar "Allah Maha Besar" mereka menanggapi panggilan tersebut, dan tidak 
melakukan apa-apa lagi, karena Allah tidak memberkati tindakan yang mengalihkan Anda dari 
panggilan " Allah itu hebat"; Karena kamu disibukkan dengan nikmat dari Yang Maha Kuasa
Oleh karena itu, jika Anda ingin mengetahui elemen-elemen masyarakat yang terbaik, maka lihatlah 
keutamaan mereka dalam menjawab panggilan (Allah Maha Besar), dan jika Anda ingin 
mengetahui siapa yang lebih tinggi derajatnya darinya, maka lihatlah yang terakhir dari mereka. 
meninggalkan masjid, dan tidak demikian pula siapa yang datang untuk shalat setelah shalat, dan 
segera setelah kedamaian bergegas untuk pergi
Diriwayatkan bahwa junjungan kita Muhammad, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, menghina salah satu sahabat karena bergegas meninggalkan masjid setelah 
salam. Apakah ada orang yang ingkar melihat Rasulullah dan duduk bersamanya? Laki-laki itu 
berkata: Tidak, wahai Rasulullah, tetapi aku memiliki seorang istri di rumah yang sedang 
menunggu gaunku ini untuk shalat di dalamnya, maka Rasulullah berdoa untuknya, dan laki-laki itu 
pergi menemui istrinya, dan dia berkata kepadanya: Saya terlambat karena doa pujian ini dan itu. 
Dia berkata: Rasulullah menghentikan saya dan ini dan itu terjadi, dan dia berkata kepadanya: Anda 
telah mengadukan Tuhanmu kepada Muhammad. Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
Kami tidak meminta rezeki kepada Anda, kami menyediakan untuk Anda.
{[Taha: 132]
Jadi: Apa yang mengalihkanmu dari hadirat Tuhanmu, rezeki?}
Kami tidak meminta rezeki darimu
{[Taha: 132]
Untuk orang yang tidak bisa bekerja, kami mengarahkan kepadanya dari orang kaya yang mengetuk 
pintunya dan memberinya, karena orang kaya adalah syarat imannya yang buruk, dan bukan syarat 
iman orang kaya yang miskin.
Dan seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita indikasi perlunya mencari orang miskin, 
dan mengetuk pintunya untuk memberinya haknya dalam kekayaan orang kaya, tidak menunggunya 
sampai dia meminta, dan menumpahkan wajahnya ketika dia meminta salah satu haknya dalam 
komunitas iman
dan berkata:}
kami memberkatimu
{[Taha: 132]
Artinya: Kami tidak meminta rezeki kepada Anda kemudian meninggalkan Anda, tetapi kami tidak 
meminta dari Anda kemudian kami rizki untuk Anda, maka yakinlah akan masalah ini.
}
Dan akibat dari takwa
{[Taha: 132]
Karena jika urusan hidup menjadi sulit dengan Anda, Anda mengandalkan Allah, sebagaimana 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dulu jika partainya 



adalah masalah, dia bangun untuk sholat, dan krisis masalah. datang ketika kita kehilangan alasan 
yang diberikan oleh Allah, dan jika Anda kehilangan alasan dan trik mempersempit Anda, Anda 
tidak punya pilihan selain menggunakan Sang Penyebab, Maha Suci Dia, mengatakan dalam ayat 
lain:
{Dan barang siapa yang takut kepada Allah, Dia akan membuat baginya jalan keluar * dan 
memberinya rezeki dari tempat yang tidak dia harapkan}
[Perceraian: 2-3]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berkata, Mengapa dia tidak membawakan kami suatu tanda?
{(2462) Dan mereka berkata: "Mengapa kami tidak membawa tanda dari Tuhannya? Bukankah 
bukti datang kepada mereka dari apa yang ada dalam kitab suci pertama? (Bukan 133)
{Dan kalau bukan karena kata sebelumnya}
[Younes: 19]
Artinya: penolakan siksaan karena adanya kata, sedangkan (Lula) di sini berarti: Hala, mendesak 
dan menuntut
{Seandainya dia tidak membawakan kami suatu tanda dari Tuhannya.}
[Taha: 133]
seperti dalam
{Dan seandainya tidak, ketika Anda memasuki taman Anda, apakah Anda mengatakan apa yang 
dikehendaki Allah?}
[Gua: 39]
Seolah-olah Al-Qur'an tidak menyukai mereka, padahal mereka adalah kaum yang fasih dan fasih 
berbicara, dan adalah kaum yang pandai berbicara dan berbicara, dan Al-Qur'an mempermalukan 
mereka karena kefasihan dan kefasihannya, maka ayat manakah yang kamu baca? inginkan setelah 
Al-Qur'an ini?
{Dan mereka berkata: Mengapa dia tidak membawakan kami suatu tanda dari Tuhannya?}
[Taha: 133]
Sebagai bukti sahih dari komunikasinya tentang Allah, seperti mukjizat indrawi yang terjadi pada 
para Rasul sebelum dia, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan Anya dari kami dari sumber tanah * 
Atau apakah Anda komite pohon palem dan anggur melepaskan sungai, di mana bunuh diri * atau 
jatuh ke langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai 
surat perintah; * atau apakah Anda memiliki rumah emas atau Trqya di surga tidak akan percaya 
pada Rgik Sampai Anda menurunkan kepada kami sebuah buku yang dapat kami baca, katakan, 
Maha Suci Tuhanku, apakah Anda hanyalah seorang manusia, seorang utusan?}
[Al-Isra: 90-93]
Jadi: ayat-ayat dari Allah tidak saya masukkan ke dalamnya dan saya tidak memilihnya, dan inilah 
Al-Qur'an di tangan Anda yang memberi tahu Anda apa yang ada pada bangsa-bangsa sebelumnya.
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Lebah: 43]
Mahakuasa berkata
{Telah kembali dari Tzkya * menyebut nama Tuhannya * tetapi Tatheron kehidupan triwulanan * 
dan akhirat lebih baik dan bahwa mereka disimpan * untuk di koran Hama Aloolya * koran Ibrahim 
dan Musya}
[Tinggi: 14-19]
Mahakuasa berkata



{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu sebagaimana Kami telah menurunkan kepada 
Nuh}
[Wanita: 163]
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Bukankah telah datang kepada mereka bukti tentang apa yang ada dalam kitab suci yang 
pertama?}
[Taha: 133]
Al-Qur'an datang komprehensif dan dominan atas buku-buku sebelumnya, dan berisi menyebutkan 
semua keajaiban indrawi yang terjadi di dalamnya. Apakah orang-orang ini menyaksikan keajaiban 
Yesus, saw, dalam menyembuhkan orang buta dan kusta? Apakah mereka melihat tongkat Musa 
atau unta betina Saleh? Mereka mengetahui keajaiban-keajaiban ini ketika Al-Qur'an memberi tahu 
mereka, sehingga menjadi berita, bukan pemandangan, dan keajaiban indrawi hanya terjadi sekali, 
siapa pun yang melihatnya percaya padanya, dan siapa pun yang melihatnya, itu adalah berita 
baginya, dan jika bukan karena Al-Qur'an yang menceritakannya, tidak seorang pun dari mereka 
akan mempercayainya.
Tetapi orang-orang ini menginginkan keajaiban indrawi yang menyertai pesan umum Muhammad 
pada waktu dan tempat.
Oleh karena itu, Al-Qur'an adalah mukjizat selama berabad-abad, dan jika Al-Qur'an telah musnah 
hanya sekali untuk orang-orang sezamannya, abad-abad mendatang akan menerimanya tanpa 
mukjizat. dijaga oleh keajaiban
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya aku menghancurkan mereka dengan siksaan}
(/ 2463) Jika saya Ohlknahm rasa sakit dia untuk mengatakan Tuhan kita tidak mengirim utusan 
sebelum Ventba Pada bajingan itu dan Nkhozy (134) Yang Mahakuasa berkata: Saya memotong 
argumen mereka; Karena jika aku menghancurkan mereka pada suatu waktu dari para rasul, mereka 
akan berkata: Mengapa kamu tidak menjaga kami sampai seorang utusan datang kepada kami?
Dan ini hanyalah sebuah kata yang dia ucapkan, dan sebagai Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata 
tentang mereka:
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan melampaui apa yang mereka dilarang, dan memang, 
mereka pendusta.}
[Ternak: 28]
Itu hanya sebuah kata yang menyelamatkan mereka dari masalah
Dan ucapan mereka:
{sebelum kita dipermalukan dan dipermalukan}
[Taha: 134]
Penghinaan: Apa yang diderita orang yang hidup dari apa yang mengakibatkan kekalahannya 
setelah ia transenden, dan penghinaan datang pertama dengan kekalahan, dan penghinaan dari 
kekalahan menangkap tawanan, karena ia mungkin dikalahkan dan kemudian melarikan diri, dan 
penghinaan keduanya adalah pembunuhan. .
Jadi, penghinaan terjadi di dunia ini di depan pemirsa dan orang sezamannya, karena itu rusak 
setelah transendensinya.
Adapun aib: aib artinya: aib menimpa kita, dan itu adalah kehinaan jiwa setelah diangkat.
Dan dari itu mereka berkata: Kamu dipermalukan
Artinya: Anda sedang menunggu sesuatu dan ternyata berbeda
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang Engkau janjikan kepada kami kepada para Rasul-Mu, dan 



janganlah mempermalukan kami di hari kiamat}
[Al Imran: 194]
Jika kehinaan mereka dipercepat di dunia ini, maka aib mereka akan ditunda ke akhirat sampai 
skandal mereka terungkap ke publik, seperti yang mereka katakan (skandal dengan jalajel), di mana 
aib mereka akan disaksikan oleh semua orang di tempat itu.
Dan kata "aib" ini memiliki posisi yang lucu dengan kita di hari-hari ketika kita masih muda dan 
menghafal Al-Qur'an di tangan tuan kita Syekh Hasan Zaghloul - semoga Allah merahmatinya - dan 
dia adalah orang buta, dan kami (menjilatnya) jika kami menemukan kesempatan untuk melarikan 
diri darinya dan lari dari mengoreksi tablet yang kami hafal, orang yang menghafal sendirian Jadi, 
dari Al-Qur'an, itu tunduk pada kesalahan
Dan dari itu apa yang sebenarnya terjadi dari seorang rekan kami, yang bernama Sheikh 
Muhammad Hassan Abdul-Bari, dan direktur sekolah datang tiba-tiba, dan ingin mendengarkan 
kami, dan Sheikh Abdul-Bari tidak mengoreksi tabletnya bahwa dia akan pergi. untuk membaca 
dari, maka dia membaca: (Kamu yang masuk neraka telah mempermalukannya) jadi dia 
membacanya dengan pendapat sebagai gantinya. Dari Zai, Syekh tertawa lama - semoga Allah 
merahmatinya - dan berkata: Wahai anakku, artinya benar, tetapi narasinya tidak seperti ini.
Kami biasa mengambilnya dari Syekh Abd al-Bari, maka siapa pun yang ingin membuatnya marah 
berkata: (Kamulah yang masuk neraka).
) Dan diam!! Allah SWT berkehendak bahwa kita masing-masing dihadapkan pada situasi yang 
sama dan diambil terhadap dia, dan situasi yang sama diambil terhadap saya ketika saya membaca 
tanpa mengoreksi tablet di awal Surat Al-Syura: (Hamm Asaq). belenggu) dengan koneksi, 
sehingga Syekh Abdul Bari menjadi setiap kali saya mengatakan kepadanya: (Anda adalah orang 
yang masuk Neraka
Dia mengatakan: (h)
Maka kami berkata, Maha Suci Allah: Barang siapa yang suatu hari menyusahkan sesuatu, tidak 
mati sampai dia melihatnya, maka ucapan ini:
{Ya Tuhan kami, bukankah Engkau telah mengutus seorang rasul kepada kami, agar kami 
mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum kami dihina dan dihina}
[Taha: 134]
Ujilah mereka: Jika Anda telah mengutus seorang utusan kepada kami, kami akan mengikutinya 
sebelum kami dipermalukan di dunia ini dengan kekalahan, atau dengan penahanan, atau dengan 
pembunuhan, dan kami akan dipermalukan di akhirat dengan skandal publik di kepala saksi
(2464) Katakanlah, “Semua orang sedang mengintai, maka tunggulah, maka kamu akan mengetahui 
siapa yang berada di jalan yang benar, dan siapa yang mendapat petunjuk.”
{Katakanlah, Semua orang mengintai, lalu tunggu.}
[Taha: 135]
Masing-masing dari kita menunggu yang lain, karena kita adalah musuh.
Yang Mahakuasa telah menjelaskan petunjuk menguntitnya dan dari mereka dalam ayat lain:
{Katakan: Apakah Anda menunggu kami kecuali salah satu dari dua yang bagus?}
[Pertobatan: 52]
Tunggu apa lagi kecuali salah satu dari dua kebaikan: Entah kami mati syahid dalam perjuanganmu, 
atau kami menang atasmu dan mempermalukanmu, maka setiap penguntitan terjadi untuk 
menghormati kami, baik kemenangan atau mati syahid, keduanya baik , dan kami menunggu kamu, 
bahwa Allah akan menimpakan kepadamu siksaan dari-Nya atau dari tangan kami, keduanya buruk.
Selama ini masalahnya, tunggu kami sesuka Anda, dan kami menunggu Anda seperti yang kami 
inginkan; Karena penantian kami untukmu membuat kami bahagia, dan penantianmu untuk kami 



menyakitkan dan menyedihkanmu
dan arti dari
{Mengatakan}
[Taha: 135]
di sini untuk mengatakan
{semua orang menguntit}
[Taha: 135]
Itu bukan dari Muhammad, dia tidak menguasai alam semesta dan dia tidak mengetahui yang gaib, 
karena itu adalah firman Allah yang berkata kepadanya (Katakanlah) Wahai Muhammad
{Semua orang menunggu, jadi tunggu}
[Taha: 135]
Jadi: Telah dikatakan tentang orang yang mengendalikan urusan dan membantu mereka, dan tidak 
ada yang menyimpang dari kehendak Yang Mahatinggi, dan mungkin jika saya memberi tahu Anda 
dari saya, Anda akan mengatakan: Kata-kata manusia tidak memiliki dari hal-hal.
Jadi: ambillah tidak menurut skala ucapan manusia, melainkan sesuai dengan skala orang yang 
memiliki kendali atas semua urusan manusia.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Anda akan tahu siapa yang berada di jalan yang benar dan siapa yang dibimbing}
[Taha: 135]
Kapan ini akan terjadi? Ketika kiamat akan datang ketika keberangkatan akan datang, baik ke surga 
atau ke neraka, pada saat itu Anda akan tahu siapa yang berada di jalan yang benar: kami atau 
Anda? Akan tetapi ilmu itu akan menjadi ilmu yang tidak berguna dan tidak berguna, karena telah 
datang terlambat, telah tiba waktunya hisab, bukan waktunya untuk bertindak dan menghindari 
kesalahan.
Ilmu yang tidak menghasilkan pekerjaan yang akan menyelamatkanmu, waktu untuk bekerja telah 
berakhir, dan dengan demikian ilmulah yang menambah kesedihan mereka, merugikan mereka dan 
tidak bermanfaat bagi mereka.
Sirat: Jalan yang lurus
Dan lurus: lurus yang tidak ada kebengkokan atau kematian
Lalu dia berkata
{Dan siapa pun yang dibimbing}
[Taha: 135]
Karena boleh jadi ada jalan yang lurus, dan tidak ada yang mengambilnya, maka yang dimaksud 
adalah: jalan yang lurus dan orang yang diberi petunjuk dan menapakinya.
Seseorang yang mengira bahwa penantian ini dapat diperpanjang, maka Allah SWT menghentikan 
kecurigaan ini dengan mengatakan dalam Surah Al-Anbiya berikut ini:
{Mendapat perhitungan mereka dekat dengan orang-orang}
[Nabi: 1]
Dengan demikian, dua surah (surah) itu selaras, dan maknanya terhubung di antara ayat-ayatnya
(2465) Orang-orang mendekat kepada hisab mereka ketika mereka dalam keadaan lalai.
Dan jika untuk waktu, kami katakan: Waktunya sudah dekat
Pendekatan: kedekatan acara dengan keadaan dalam waktu atau tempat
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika itu diungkapkan di masa lalu
{Menutup}
[Nabi: 1]
Ini menunjukkan bahwa ini adalah hal yang perlu dan itu akan terjadi dan tidak dapat dihindari, dan 



ketika orang berbicara tentang masalah masa depan, mereka berkata: Ini mendekat, bukan 
mendekat; Karena dia mendekati ini dengan kepastian dan penilaian bahwa sebenarnya terjadi 
bahwa hanya Allah yang memiliki peristiwa dan mampu mengatakannya, tetapi manusia tidak 
memiliki peristiwa, dan dia tidak dapat menilai sesuatu yang tidak dia miliki setelah mengucapkan 
kata ini.
Contohnya adalah dalam firman Yang Mahakuasa:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Maka tidak dikatakan kepadamu: Jangan terburu-buru, kecuali belum terjadi.
{datang}
[lebah: 1]
dan masa depan
{Jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Mereka berkata: Anda dilarang menilai kemajuan suatu masalah di masa depan; Karena Anda tidak 
memiliki diri Anda sendiri, dan Anda tidak memiliki keadaan masa depan, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Pepatah ini harus disertai dengan kemauan; Karena ucapan Anda "Saya akan melakukannya besok" 
adalah penyebab yang memanggil Anda untuk bertindak dan kemampuan yang membantu Anda 
melakukannya
Dan ini semua adalah elemen yang tidak Anda miliki, dan mungkin besok datang dan salah satu 
dari elemen ini berubah, dan muncul di antara Anda dan apa yang Anda inginkan. Jangan jadi 
pembohong
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa bahasa telah memperhitungkan kemampuan pembicara, 
dan mengatur waktu yang tepat untuknya, jadi jika Anda mengetahui terjadinya tindakan, katakan 
di masa lalu: Dihadiri fulan, kasusnya lebih.
Inilah yang sesuai dengan kemampuan manusia
Adapun Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, Dia memiliki kontrol dan arah hal-hal, dan segala sesuatu 
tunduk pada perintah pembentukan-Nya. Karena tidak ada yang menyimpang dari kehendak-Nya, 
dan hanya Dia yang memiliki kuasa untuk bereaksi terhadap kata “Jadilah.” Jika dia 
mengatakannya, maka masalahnya selesai.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mendapat perhitungan mereka dekat dengan orang-orang}
[Nabi: 1]
dalam bentuk lampau dan tidak mengatakan: mendekati atau mendekati; Karena pembicaranya 
adalah Allah
Bentuk lampau (pendekatan) juga disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jamnya telah dekat, dan bulan telah terbelah.}
[Bulan: 1]
Dan dalam firman-Nya,
{Bersujud dan mendekat}
[Alaq: 19]
Dia mendekat, bukan dekat, dekat: artinya dekat, dan adapun mendekati, yaitu: sangat dekat, hingga 



dia menjadi dekat denganmu.
Dan aritmatika: kata yang digunakan dalam beberapa ekspresi, jadi aritmatika adalah menghitung 
sesuatu dengan angka dengan penambahan, pengurangan, atau perkalian, dan itu mengatur hasil 
untuk Anda atau melawan Anda.
Atau hubungkan penyebabnya dengan penyebabnya
Dan ada hal-hal yang datang tanpa hisab, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Ini adalah masalah yang tidak dapat Anda kendalikan, dan Allah tidak ditanya: memberi saya 
tambahan atau pengurangan?
Akun di
mendekatlah kepada manusia menurut perhitungannya
{[Para nabi: 1]
Hal ini membutuhkan seorang akuntan yang adalah Allah SWT, dan orang yang bertanggung jawab 
untuk orang-orang, dan orang yang bertanggung jawab kepada-Nya, dan ini adalah tindakan dan 
peristiwa yang mereka bawa di dunia mereka, dan ini adalah dua bagian: bagian sebelum mereka 
ditugaskan, dan bagian setelah mereka ditugaskan
Apa yang sebelum penugasan dan usia pubertas, Allah tidak meminta pertanggungjawaban kita 
untuk itu, tetapi kita dibiarkan bersenang-senang dan menikmati berkah-Nya, Maha Suci-Nya, tanpa 
meminta apa pun. Kami menghitung, melakukan atau tidak
Jadi: masalahnya adalah hisab, tidak sembarangan, sekelompok di surga dan sekelompok di Neraka, 
dan firman Allah dalam hadits ilahi: “Ini adalah di surga dan saya tidak peduli, dan ini di Neraka, 
dan saya tidak peduli. pemeliharaan” berdasarkan ilmu-Nya tentang apa yang mereka kerjakan pada 
waktu hisab, dalam ilmu Allah apa yang mereka kerjakan dan apa yang mereka tinggalkan.
Dan jangan lupa bahwa akuntan dalam situasi ini adalah Allah. Oleh karena itu, amal baik 
dilipatgandakan, meskipun hisabnya buruk, maka itu akan sesuai dengan ukurannya tanpa ada 
peningkatan, sebagaimana firman Allah SWT:
{hadiah umum}
[Al-Naba: 26]
Dan selama akuntan adalah Allah SWT, dan Dia tidak mengambil manfaat dari apa yang Dia 
tetapkan untuk penciptaan, itu adalah dari rahmat dan karunia-Nya kepada kita bahwa Dia 
memperingatkan kita tentang penyebab kiamat, dan tidak mengambil kita dengan lalai, dan 
melakukan tidak mengejutkan kami dengan akun secara mengejutkan. Kami akan 
mempersiapkannya, sehingga kami tidak menjalani hidup dengan kemauan kami sendiri
Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Dari rahmat-Nya kepada hamba-Nya Dia menjanjikan kepada mereka janji ini, dan menyadarkan 
mereka akan keseimbangan ini dan mereka berada di luasnya dunia, dan kemungkinan untuk 
memperbaiki kesalahan, dan dimulainya kembali taubat dan amal saleh, dari-Nya. Kasihanilah kami 
untuk menyampaikan khotbah ini dan mengulanginya pada pendengaran kami siang dan malam.
Jadi: Tuhan kita tidak mengejutkan kita, dan kebangkitan tidak mengejutkan kita dengan 
kengeriannya, jadi mulai sekarang saya tahu.}
mendekatlah kepada manusia menurut perhitungannya
{[Para nabi: 1]



Dan selama hal ini terjadi, orang tersebut harus memperkirakan sejauh mana pendekatannya, dan 
kapan dia akan pindah ke Hari Pembalasan, dan jangan berpikir bahwa hidup Anda adalah usia 
dunia sejak diciptakan oleh Allah. , tetapi hidup Anda dan dunia Anda sesuai dengan lamanya Anda 
tinggal di dalamnya, dan itu adalah masa tinggal yang diduga dan tidak pasti. Meninggal dalam 
kandungan ibunya
Jadi: jangan tunda karena tidak tahu, apakah waktu membatasi Anda sampai Anda bertaubat? Atau 
apakah Anda akan dipercepat, dan Anda akan dimintai pertanggungjawaban atas kesalahan Anda? 
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
mendekatlah kepada manusia menurut perhitungannya
{[Para nabi: 1]
Meski waktunya masih jauh, dan antara kita dengan kiamat ada sesuatu yang hanya Allah yang tahu
Bagaimana itu? Mereka berkata: Karena hisab itu hanya atas amalan, dan amalan itu ada waktunya 
yaitu dunia, maka barang siapa yang mati, terputuslah pekerjaannya, dan waktu hisabnya sudah 
dekat. Karena waktu yang dihabiskannya di dalam kubur tidak terasa, seperti satu jam dalam sehari
Jika kamu berkata: Di antara manusia ada yang hidup seratus seratus lima puluh tahun
Kami katakan: Ini adalah hal yang spekulatif, yang tidak kami jamin, dan seseorang dapat mati 
setiap saat, dengan atau tanpa alasan.
Kita perhatikan dalam ayat:
mendekatlah kepada manusia menurut perhitungannya
{[Para nabi: 1]
Dia berkata (untuk orang-orang) meskipun hisab untuk mereka dan atas mereka, apakah (untuk 
orang-orang) berarti: untuk kepentingan mereka? Tampaknya tidak demikian; Karena setelah itu dia 
berkata:}
Dan mereka dengan ceroboh diekspos
{[Para nabi: 1]
Jadi: hisab itu tidak untuk kepentingan mereka, tetapi hisab ada pada mereka, lalu: Bagaimana bisa 
dalam konteks seperti itu?}
mendekatlah kepada manusia menurut perhitungannya
{[Para nabi: 1]
Selama itu melawan orang kafir? Dia seharusnya mengatakan: Dekati orang dengan biaya mereka
Kami katakan: Ini jika kamu mengambil lam untuk hisab, tetapi lam di sini untuk mendekat, bukan 
untuk hisab, artinya: dekati orang, hisab untuk mereka atau atas mereka, ini masalah lain.
dan berkata:}
Dan mereka dengan ceroboh diekspos
{[Para nabi: 1]
Kelalaian berarti: menjauhkan sesuatu dari pikiran yang wajib untuk tidak beranjak darinya, 
sehingga perlu untuk mengingatnya dan tidak melupakannya, dan kelalaian tidak lain adalah lupa. 
Karena kelalaian adalah mengabaikan masalah yang seharusnya tidak diabaikan, dan Anda tidak 
boleh melupakannya. Adapun melupakan, itu di luar kendali Anda.
Dan pengabaian mereka di sini tentang asal-usul dan puncak agama, yaitu kepercayaan akan 
ketuhanan.
{Apapun peringatan yang datang kepada mereka dari Tuhan mereka diperbarui}
[Nabi: 2]
Kelalaian kepada Yang Maha Tinggi Allah adalah seperti mengabaikan keputusan Yang Maha 
Tinggi, dan perbedaan antara lalai dan lalai.
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam meriwayatkan kepada para sahabatnya tentang kelalaian ini, 



sebagaimana diriwayatkan oleh Hudzaifa bin al-Yaman yang berkata: Rasulullah , semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya. dan para sahabatnya menceritakan kepada kami dua hadits, saya 
melihat salah satunya dan saya menunggu yang lain
Dia mengatakan kepada kami (bahwa kejujuran terungkap di akar hati manusia) dan kejujuran 
adalah keyakinan yang benar kepada Allah, yaitu: iman telah larut dan menetap di hati, dan kami 
mengucapkan kesaksian (kemudian Al-Qur'an diturunkan, dan mereka belajar dari Al-Qur'an, dan 
mereka belajar dari Sunnah). Tidur, maka hilanglah amanah dari hatinya) yaitu: ia lalai (dan 
jejaknya tetap seperti dampak goresan) Gempa: seperti rokok, misalnya, yang jatuh di kulit dan saya 
gigit, dan warnanya berubah (lalu dia tertidur) yaitu: sekali lagi (kepercayaan diambil dari hatinya, 
dan jejaknya tetap seperti efek majalah) Dan Majal: bara api (jadi kamu melihat minyak dan kamu 
melihatnya berdiri tegak, dan tidak ada apa-apa di dalamnya) yaitu: ia membusung (dan manusia 
menjadi) artinya: setelah dicabut amanah (mereka mengikuti, dan hampir tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang menunaikan amanah sampai dikatakan: Ada orang jujur di Bani Anu) karena 
kurangnya kepercayaan di antara orang-orang.
Kemudian perawi berkata: (Saya telah melewati suatu masa ketika saya tidak peduli siapa di antara 
Anda yang berjanji setia, karena jika dia seorang Muslim, agamanya akan mengembalikannya 
kepada saya) artinya: jika dia menipu saya dalam sesuatu atau sesuatu yang salah dalam penjualan 
(dan jika dia seorang Yahudi atau Nasrani, kurirnya akan mengembalikannya kepadaku) artinya: 
orang-orang yang ditugaskan untuk mengawasi pasar Dan mereka adalah orang-orang Hisbah, maka 
jika mereka melihat sarang mereka akan mencegahnya , dan kembali ke pemilik hak haknya (dan 
sekarang saya hampir tidak bisa setia kepada Anda kecuali untuk ini dan itu) Jika ini di zaman 
mereka, bagaimana dengan zaman kita? Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
sahabatnya, benar ketika dia berkata: "Manusia seperti seratus unta di mana Anda tidak akan 
menemukan unta." Artinya, meskipun berlimpah, Anda tidak akan menemukan unta di dalamnya 
yang membawa unta Anda dan membawa Anda.
Dan dalam riwayat lain: “Kesengsaraan itu dihadirkan kepada hati seperti tikar, tongkat demi 
tongkat,” yaitu: seperti menenun tikar, tongkat demi tongkat, sampai tikar itu selesai, lalu larinya 
ada di hati.
Mereka lalai dari puncak, dan keilahian, dan bukan dari biaya; Karena mereka tidak beriman kepada 
Allah SWT
Dan Yang Mahakuasa berkata:
terpapar
{[Para nabi: 1]
Tunjukkan fabrikasi yaitu: mereka mengarang gejala ini? Kemudian Allah SWT berfirman:
apa yang datang kepada mereka dari ingatan
{
(/2466) Tidak datang kepada mereka mengingat Tuhan mereka melainkan mereka 
mendengarkannya sambil bermain (2) Yaitu: dzikir dari Al-Qur'an
{diperbarui}
[Nabi: 2]
Artinya: mereka baru pertama kali mendengarnya
{Kecuali dengarkan mereka saat mereka bermain}
[Nabi: 2]
Mereka tidak memperhatikannya, dan tidak memperhatikannya, dan mereka sengaja melakukan ini, 
dan mereka menasihati dan mendorong satu sama lain untuk melakukannya, sebagaimana 
dinyatakan dalam kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia, sebuah cerita tentang mereka:



{Dan orang-orang kafir berkata, "Jangan dengarkan Al-Qur'an ini, dan membuat penyimpangan 
tentangnya, agar kamu dikalahkan.}
[Faslat: 26]
Mereka takut jika mereka mendengar Al-Qur'an, mereka akan terpengaruh dan percaya. Karena itu, 
jangan dengarkan, tetapi bingungkan, sehingga tidak ada yang mendengarnya dengan damai dan 
tenang dan percaya padanya.
Ini berarti bahwa tindakan ini adalah demi kepentingan terbaik mereka; Karena mereka tidak dapat 
menyangkal argumen Al-Qur'an, atau berdiri teguh di hadapan keajaibannya, atau kefasihannya, 
atau pengaruhnya terhadap jiwa.
Dan bermain: menyibukkan diri dengan pekerjaan yang tidak memiliki niat, seperti anak kecil 
mengambil buku catatan saudaranya, dan bermain dengan pena tanpa perintah dan tanpa tujuan.
Ada juga hiburan: itu adalah tindakan yang dimaksudkan untuk suatu tujuan, tetapi tujuan ini 
ditentukan oleh Anda untuk diri sendiri, atau oleh orang lain yang ingin merusak Anda dengannya. 
berpotongan, mereka adalah bisnis yang tidak berguna
Adapun pekerjaan yang bermanfaat yang harus disibukkan seseorang, itu adalah pekerjaan yang 
ditugaskan kepada Anda oleh seseorang yang lebih tinggi dari Anda, dan bahwa dia bijaksana dan 
mencintai Anda, dan spesifikasi ini hanya ditemukan di Allah, maka segala sesuatu yang 
mengalihkan kamu dari apa yang Allah tempatkan untukmu adalah hiburan; Karena itu 
mengalihkanmu dari yang lebih penting
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kehidupan duniawi hanyalah permainan dan pengalih perhatian}
[Muhammad: 36]
Bermain berada pada tahap masa kanak-kanak. Sebaliknya, kami datang dengan mainan dan berkata 
kepada anak itu: Mainkan. Sibuk dengan pekerjaan yang memiliki tujuan hanyalah hiburan, tetapi 
itu mengalihkan Anda dari tujuan yang lebih tinggi, yang ditetapkan untuk Anda oleh Yang 
Bijaksana, Yang Mahakuasa, yang lebih tinggi dari Anda dan yang mencintai Anda.
Jadi: hiburan dan permainan yang paling utama adalah mereka bermain ketika mendengarkan Al-
Qur'an, tetapi mereka tidak mendengarkannya, meskipun itu adalah selingan yang ada akhirnya, 
melainkan itu adalah permainan yang tidak memiliki tujuan atau manfaat dari itu. Karena tujuannya 
berbahaya
Dan bermain, meskipun diperbolehkan pada masa sebelum pubertas, tetapi hati harus dibina untuk 
kembali kepada Allah SWT, Pencipta dan Pemelihara di masa awal kehidupan manusia ini, dan ini 
adalah tugas ayah.
Maka dalam semua urusan kehidupan, dia menyerahkan masalah itu kepada Allah dan 
memperingatkan anak kecil itu: Katakanlah: Dengan nama Allah. Katakanlah: Segala puji bagi 
Allah
Begitulah anak dibesarkan dalam kemuliaannya dengan kepastian Allah Yang Maha Kuat, dan jika 
anak tidak melihatnya, ia melihat efek dan berkahnya.
Dan dia melihat ayahnya, yang merawatnya, dan membawa segalanya untuknya. Dia tidak mencari 
kemuliaan untuk dirinya sendiri, tetapi atribut segala sesuatu kepada Allah.
Ayahnya - yang merupakan cita-citanya - menjauhkan masalah ini darinya dan mengaitkannya 
dengan Allah, sehingga hati nurani anak laki-laki itu dibangkitkan dengan iman.
Jika anak tidak dibesarkan dengan pengasuhan ini, hiburan dan permainan akan menyusup ke 
dirinya sendiri
Dan kami telah mengatakan: bahwa setiap tindakan tindakan harus muncul dari makhluk dari 
genitif, dan tindakan tidak muncul tanpa makhluk kecuali tindakan orang gila, dan hatilah yang 



mengarahkan anggota badan, dan jika hati tidak licik, anggota badan tidak akan bermain
Itulah sebabnya mengapa Omar radhiyallahu 'anhu ketika dia bertemu dengan seorang pria yang 
mengacak-acak dagunya saat dia sedang berdoa - seperti kebanyakan orang - dia berkata: Jika hati 
orang ini direndahkan, anggota tubuhnya akan direndahkan.
Pergerakan mangsa adalah bukti keasyikan dengan hati? Karena itu, Allah SWT berfirman 
sesudahnya:
hati mereka dialihkan dan mereka menangkap rahasia
{
(/ 2467) untuk melepaskan hati mereka dan menangkap orang-orang yang bersalah berbisik Apakah 
ini hanya manusia fana seperti Anda Ovtoton sihir dan Anda akan melihat (3) dan saya berharap 
mereka berdua melakukan ini dalam tindakan itu sendiri, tetapi pada hak untuk semua bersekongkol 
untuk bermain dan bersenang-senang Evsdoh
{Dan mereka mengambil rahasia}
[Nabi: 3]
yaitu, mereka berbicara tentang dosa, dan mereka merahasiakannya, artinya: mereka 
merahasiakannya.
Al-Najwa atau Al-Tanaji: merendahkan suara, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Tidak ada tiga rahasia rahasia tetapi Dia adalah keempat dari mereka, dan tidak ada lima tetapi Dia 
adalah keenam dari mereka.}
[Argumen: 7]
Janganlah kamu mengira bahwa kamu tersembunyi dari Allah, atau bahwa kamu menyembunyikan 
sesuatu dari-Nya
Disebutkan dalam kenaikan angka pada ayat ini tidak disebutkan dua, jadi dimulai dari angka tiga; 
Karena biasanya percakapan itu bukan antara keduanya, tetapi antara ketiganya, di mana dua 
berbicara sehingga yang ketiga tidak mendengar
Dia juga tidak menyebutkan nomor secara berurutan, misalnya, dia tidak mengatakan: Tidak ada 
empat tetapi dia adalah yang kelima; Ini karena ayat tersebut tidak berarti susunan angka, 
melainkan memberi Anda contoh dan contoh angka saja
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang dilarang untuk rahasia rahasia, dan kemudian 
kembali ke apa yang mereka dilarang dan berbicara tentang dosa dan pencemaran nama baik?}
[Argumen: 8]
Selama mereka menyembunyikan dan menyembunyikan kata-kata, itu harus bertentangan dengan 
akal sehat, dan jika itu adalah kebenaran, mereka akan mengatakannya secara terbuka.
Adapun apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi tentang Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarga 
dan para sahabatnya:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu telah lolos bersama Rasul, maka bersedekahlah sebelum 
kamu berkumpul.}
[Argumen: 12]
Apakah para sahabat diam-diam berbicara kepada Rasul? Tidak, tetapi di sini ada indikasi lain yang 
diperjelas oleh firman Yang Mahakuasa:
{Jangan membuat doa Rasul di antara kamu seperti doa satu sama lain.}
[An-Nur: 63]
Yang dimaksud adalah bahwa kita tidak meninggikan suara kita di hadapan Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, seperti yang terjadi ketika kita berbicara satu 



sama lain, tetapi kita berbicara kepadanya dengan kata-kata yang agung, dan kita mematuhinya. dia 
dengan sopan santun dan hormat.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka menyimpan rahasia rahasia dari orang-orang yang berbuat salah}
[Nabi: 3]
Apakah (siapa) di sini adalah subjek yang ditangkap? Aturan tata bahasa: Jika mereka mendahului 
subjek, maka dia akan berkata: Dan dia menceritakan orang-orang yang tidak adil, tetapi subjek 
(Waw kelompok) datang, maka kata benda yang terhubung (siapa) setelah itu bukan subjek, dan ini 
adalah bukan salah satu bahasa Arab yang benar
Seolah-olah seorang pengemis bertanya: Dan siapa yang mengaku? Beliau menjawab: (Orang-orang 
yang dianiaya) dan perkataan (orang-orang yang dianiaya) itu umum dalam kezaliman, maka 
mereka menganiaya diri mereka sendiri terlebih dahulu. Karena kesalahan mereka adalah 
konsekuensi dari siksaan mereka, dan kesalahan itu sendiri berasal dari fakta bahwa itu menganiaya 
kebenaran yang lebih tinggi.
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Kemudian orang-orang dianiaya dalam hal-hal lain dan hak-hak mereka, tetapi datang (mereka 
dianiaya) secara umum; Karena satu kezaliman akan mencakup segala macam kezaliman, dan 
selama hal tersebut telah sampai pada titik kezaliman kepada Allah, maka tidaklah mengherankan 
jika ia zalim terhadap apa yang di bawah-Nya.
Apakah keselamatan yang ditangkap orang-orang itu? Dan siapa yang memberitahu Rasulullah 
tentang hal itu? Al Najwa berkata:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Bagaimana Muhammad mengetahui perkataan ini, dan mereka mengatakannya pada diri mereka 
sendiri dan menangkapnya? Tidakkah seharusnya mereka memperhatikan: Bagaimana Muhammad 
mengetahui perkataan mereka? Dan orang yang memberitahunya apa yang sedang terjadi adalah 
Tuhannya, Allah Yang Maha Tinggi, yang darinya tidak ada rahasia. Mereka harus kembali kepada 
Tuhan Muhammad, Allah Allah yang benar yang mengetahui rahasia segala sesuatu, sehingga 
mereka akan terhalang dari apa yang mereka berada di, dan bukannya menyibukkan pikiran mereka 
dengan isu-isu kemusyrikan, mereka berakhir dengan iman.
Dan dari apa yang dikatakan dalam doa mereka}
Apakah ini hanya manusia sepertimu?
{[Para Nabi: 3]
Oleh karena itu: mereka menyangkal bahwa dia adalah seorang utusan karena dia adalah manusia, 
dan utusan itu pasti seorang raja.
Apakah Anda meramalkan sihir saat Anda melihat?
{[Para Nabi: 3]
Jadi mereka menyebut Al-Qur'an sihir, karena mereka melihat sihir yang membedakan antara 
seorang anak dan ayahnya, saudara laki-laki dan saudara laki-laki.}
dan kamu lihat
{[Para Nabi: 3]
Bahwa Al-Qur'an memang seperti ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata, "Tuhanku tahu kata di langit."



{
(/2468) Dia berkata, “Tuhanku mengetahui perkataan di langit dan di bumi, dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (4) Seolah-olah seorang penanya berkata: “Dari mana engkau 
dapatkan, wahai Muhammad, dengan semua ini sementara orang-orang membuatnya terpikat?”
{Tuhanku mengetahui apa yang dikatakan di langit dan di bumi.}
[Nabi: 4]
Jangan sembunyikan secara diam-diam
{Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
[Nabi: 4]
Dia yang mendengar apa yang dikatakan dan senang dengan apa yang dilakukan, karena peristiwa 
adalah kata-kata dan perbuatan
Dan apa yang mereka juga katakan:
{Memang, mereka berkata:
(2469) Sebaliknya, mereka berkata: Hai mimpi. Sebaliknya dia mengarangnya. Sebaliknya, dia 
adalah seorang penyair. Maka marilah kita bawakan kepada kami sebuah ayat sebagaimana 
diturunkan, dan mereka mengatakan bahwa itu hanyalah (2469).
{Mimpi pipa}
[Nabi: 5]
Dan Aghghath: bentuk jamak dari Daghth, yang merupakan seikat ganja dari berbagai bentuk, 
seperti yang muncul dalam kisah Ayub, saw:
{Ambil sepotong kecil di tangan Anda, dan pukul dengan itu, dan jangan pecahkan.}
[hal: 44]
Seikat batang ganja apa saja
Juga disebutkan dalam penglihatan orang Mesir yang terkasih:
{Mereka mengatakan mimpi yang sia-sia, dan kami tidak menafsirkan mimpi dengan dunia}
[Yusuf: 44]
dan berkata
{Memang, dia yang merancangnya}
[Nabi: 5]
Artinya, mereka bertindak terlalu jauh dan berkata: Dia dengan sengaja menipu dan tidak setuju
{Memang, dia adalah seorang penyair}
[Nabi: 5]
Jadi: pernyataan dan tuduhan mereka terhadap Rasulullah bertentangan seperti apa? Inilah bukti 
kebingungan mereka, terkadang mereka mengatakan bahwa dia berasal dari manusia, terkadang 
mereka berkata: seorang penyihir, dan terkadang mereka berkata: seorang fitnah, dan sekarang 
mereka berkata: seorang penyair!! Kami sebelumnya telah membantah semua tuduhan ini dan 
berkata: Mereka membawa bukti kebohongan dan fitnah mereka terhadap Rasulullah.
Kemudian mereka berkata:
{Jadi biarkan dia membawa kita sebuah tanda saat Dia mengirim orang dahulu}
[Nabi: 5]
Seolah-olah ayat Al-Qur'an tidak meyakinkan mereka, sehingga mereka tidak puas dengan itu, dan 
mereka meminta ayat lain seperti yang dibawa oleh para pendahulu, dan Al-Qur'an menjawab 
mereka dalam masalah ini: Jika mereka beriman jika ayat yang mereka anjurkan itu datang kepada 
mereka, pasti Kami telah menurunkan mereka kepada mereka, tetapi contoh-contoh sebelumnya 
menegaskan bahwa mereka tidak akan beriman apapun ayat yang datang kepada mereka, dan ini 
dari Penyebab siksaan.



Yang Mahakuasa telah menjelaskan bahwa Dia tidak akan menyiksa mereka selama Rasulullah 
berada di antara mereka. Oleh karena itu, dia tidak menjawab apa yang mereka minta dari ayat-ayat 
itu; Karena Allah SWT tidak mengingkari janji-Nya, jika sampai kepada mereka ayat itu dan 
mereka tidak beriman, maka azab pasti menimpa mereka. Oleh karena itu, Allah kemudian 
berfirman:
{Saya tidak percaya sebelum mereka}
(/2470) Kota yang kami hancurkan sebelum mereka tidak beriman, apakah mereka akan beriman? 
(6) Jadi: Pengalaman ini berlalu dengan bangsa-bangsa lain sebelumnya, dan mereka seperti mereka 
dari pendahulunya. Mereka tidak akan percaya jika kami menurunkan mereka.
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan melampaui apa yang mereka dilarang, dan memang, 
mereka pendusta.}
[Ternak: 28]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan laki-laki}
(2471) Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu kecuali laki-laki yang kepadanya Kami turunkan 
wahyu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang mengingat jika kamu bukan orang yang benar, 
dan Rasul Yang Maha Tinggi akan keberatan dengan mereka (7).
{kabar baik untuk membimbing kita}
[Taghabun: 6]
Artinya: Mereka seperti kita, dan mereka tidak lebih baik dari kita, jadi bagaimana mereka 
membimbing kita?! Apakah Nabi membimbing Anda dengan kemanusiaannya? Atau sesuatu yang 
datang dari atas? Apakah metodenya? Rasulullah bukanlah pembaharu sosial, tetapi dia adalah 
utusan Allah, Tuhanku dan Tuhanmu
Preseden di antara orang-orang sebelum Anda sebelum bahwa Rasul adalah manusia
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan laki-laki yang kepadanya Kami turunkan.}
[Para Nabi: 7]
Dan jika Kami telah mengutus kepada mereka seorang malaikat, pastilah Rasul itu akan datang 
kepadamu sebagai seorang malaikat
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Para Nabi: 7]
Dan mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, mengapa Kami mengutus mereka laki-laki 
atau malaikat? Hal ini karena Nabi seharusnya menjadi panutan bagi umatnya dan contoh, 
penyampai metode, dan contoh perilaku, metode yang ia raih dari Allah, dan kemudian 
menerapkannya pada dirinya sendiri. : simpatisan dengan simpatisan
Jika, misalnya, Anda melihat di hutan seekor singa berkeliaran, berkeliaran dan memangsa, apakah 
Anda berpikir bahwa suatu hari Anda akan menjadi seekor singa? Apakah Anda mengambil singa 
untuk Anda?! Tidak, karena itu adalah syarat seragam Anda bahwa itu adalah jenis kelamin Anda, 
jadi jika Anda melihat seorang ksatria di atas kudanya berkeliaran, berkeliaran dan memukul nomor 
kanan dan kiri, Anda pasti ingin menjadi seperti dia.
Demikian juga, jika Nabi datang sebagai malaikat, dan para malaikat tidak mendurhakai Allah 
seperti yang Dia perintahkan kepada mereka, dan melakukan apa yang diperintahkan, kita hanya 
manusia, dan jika Rasul datang kepada kita sebagai malaikat, dia pasti akan datang. kepada kita 
dalam bentuk manusia.
Mahakuasa berkata:
{Dan mencegah orang untuk percaya itu datang kepada mereka Agya tetapi mereka mengirim 
utusan Allah manusia * Katakanlah: Jika ada di bumi malaikat berjalan aman, mereka menurunkan 



utusan dari surga raja}
[Al-Isra: 95]
Allah SWT menjawab mereka:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Ternak: 9]
Dengan demikian, kecurigaan tetap ada
Oleh karena itu: Utusan untuk manusia hanya bisa dari manusia
Dan ya, Muhammad adalah manusia, tetapi dia adalah seorang manusia yang diwahyukan 
kepadanya, seperti yang disebutkan dalam hadits yang mulia: “Dia menjawab saya - artinya dari 
kebenaran tertinggi - jadi saya katakan: Saya tidak seperti salah satu dari kalian, dan itu diambil 
dariku, maka aku berkata: Aku tidak lain hanyalah manusia sepertimu.”
Dan berkata:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Para Nabi: 7]
Artinya: jika kamu ragu dengan perkataan ini, maka mintalah kepada orang-orang untuk mengingat 
hal-hal di atas: orang-orang Yahudi dan Nasrani, Ahli Kitab.
Dan dia berkata:
{jika Anda tidak tahu}
[Para Nabi: 7]
Karena itu adalah pertanyaan tentang pengetahuan yang dipertanyakan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak menjadikan mereka tubuh}
(2472) Dan Kami tidak menjadikan mereka tubuh yang tidak memakan makanan, dan mereka tidak 
kekal (8)
{kami membuatnya}
[Nabi: 8]
Yaitu: para utusan
{tubuh}
[Nabi: 8]
Artinya: sesuatu yang berbentuk padat yang tidak makan, minum atau bergerak, tetapi mereka 
adalah manusia yang makan dan minum seperti manusia lainnya, dan mereka berjalan di pasar, dan 
mereka menjalani kehidupan normal manusia.
{Dan mereka tidak abadi}
[Nabi: 8]
Keabadian bukanlah atribut manusia, dan mereka mengikuti para Rasul, dan belajar dari mereka 
kebenaran ini, dan Yang Mahatinggi berkata:
{Kamu mati dan mereka mati}
[grup: 30]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Kemudian Kami percaya mereka dalam janji}
(2473) Kemudian Kami meneguhkan janji itu kepada mereka, maka Kami selamatkan mereka dan 
siapa saja yang Kami kehendaki, dan Kami hancurkan orang-orang yang melampaui batas (9). 
Bukankah Allah SWT berfirman:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}



[Safat: 171-173]
Dan janji itu benar bahwa Kami menyelamatkan mereka dan siapa pun yang Kami kehendaki, dan 
Kami membinasakan orang-orang yang boros dan boros yang melampaui batas yang diketahui.
Akhir dari semua Rasul adalah kemenangan dari Allah, dan pemenuhan apa yang Dia janjikan 
kepada mereka
{Kami telah mengirimkan kepada Anda sebuah buku}
(2474) Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya adalah ingatanmu. 
Apakah Anda kemudian tidak mengerti? (10) Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada para 
pendusta kepada Nabi: Saya tidak menurunkan sebuah ayat kepada Anda, dan saya tidak 
menyampaikan kepada Anda bukti kebaikan Anda di dalamnya. Kata-kata yang disambut dengan 
keanehan dan Anda tidak keberatan dengan mereka, Anda juga tidak menyangkal Muhammad di 
dalamnya meskipun Anda merasa kesalahannya, dan Anda mencarinya untuk slip
Misalnya, ketika (Rasa sakit) diturunkan, kami tidak mendengar salah satu dari mereka berkata: 
Wahai orang-orang yang beriman kepada Muhammad, Muhammad mengaku telah membawa 
sebuah kitab ajaib, maka tanyakan kepadanya: Apa arti dari (Sakit)? Yang menunjukkan bahwa 
mereka memahaminya dan menerimanya, dan tidak menemukan kedipan di dalamnya pada 
Rasulullah; Karena orang Arab, dalam bahasa dan gaya bicara mereka, menggunakan huruf-huruf 
ini untuk memperingatkan
Pidato adalah kedutaan antara pembicara dan pendengar. Pembicara tidak terkejut dengan kata-
katanya, melainkan mempersiapkannya dan membawanya sebelum dia mengucapkannya. Adapun 
pendengar, dia mungkin terkejut dengan kata-kata pembicara, dan dia mungkin tidak sadar dan 
membutuhkan seseorang untuk membangunkannya dan mengingatkannya agar dia tidak 
melewatkan apa pun.
Jadi, telah ditempatkan alat-alat dalam bahasa untuk waspada, jika Anda ingin berbicara tentang 
sesuatu yang penting, dan Anda takut kehilangan sesuatu yang akan mengingatkan pendengarnya, 
dan dari sini adalah perkataan Amr Ibn Kulthum: “Jangan bawa ke piringmu, jadi kita sudah pagi. ” 
Tidak) di sini adalah alat untuk memperingatkan saja, artinya: dengarkan dan perhatikan apa yang 
saya katakan
Serta gaya Al-Qur'an:
{Sesungguhnya para sahabat Allah tidak takut dan tidak bersedih hati.}
[Yunus: 62]
{Apakah mereka tidak menekuk payudara mereka?}
[tudung: 5]
Jadi: ketika Al-Qur'an diturunkan kepada mereka, mereka memahami surat-surat ini, dan mungkin 
mereka memahami lebih dari ini, dan mereka tidak menanggapi Rasulullah salah satu dari masalah 
ini meskipun keinginan mereka untuk mengkritik dia dan membawanya
Dan firman-Nya:
{di mana ingatanmu}
[Nabi: 10]
Dzikir: Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa dzikir digunakan dalam arti: Al-Qur'an, atau dalam 
arti: kitab-kitab yang diturunkan, atau dalam arti: reputasi dan kehormatan.
Atau dalam arti: Zikir atau pemuliaan dan pujian
Dan dzikir di sini mungkin dimaksudkan untuk mengingatkan mereka tentang Allah sebagai 
Pencipta, dan dengan pendekatan-Nya yang benar sebagai konstitusi.
Misalnya, uang darah untuk pembunuhan sama dengan uang darah yang ditentukan dalam Al-
Qur'an. Masalah pertunangan, pernikahan, dan mas kawin adalah hal-hal yang sudah ada yang 



disetujui oleh Al-Qur'an. Banyak dari mereka melarang alkohol dan tidak meminumnya, dengan 
demikian secara alami, dan banyak yang tidak bersujud kepada berhala. Jadi, insting yang sehat 
dapat mengarah pada kebenaran, atau bertentangan dengan jalan Allah
atau: memiliki arti
{ingatanmu}
[Nabi: 10]
Kehormatan Anda, kehendak Anda, posisi Anda, dan prestise urusan Anda di antara bangsa-bangsa. 
Karena Al-Qur'an, yang diturunkan untuk seluruh dunia, terungkap dalam bahasa Anda, sehingga 
seolah-olah Allah SWT memuji pikiran semua orang, dan hati mereka untuk bahasa Anda, dan 
mendesak mereka untuk belajar, tahu itu , membicarakannya dan menyebarkannya kepada orang-
orang, jadi siapa yang tidak bisa menerjemahkannya, dan kehormatan apa setelah ini?! Dan firman-
Nya:
{Kamu tidak mengerti?}
[Nabi: 10]
Apakah kamu tidak bekerja dengan pikiranmu dan mengira bahwa yang terbaik darimu ada di 
dalam Al-Qur'an ini, jika kamu menginginkan akhlak dan agama, maka itu ada di dalam Al-Qur'an, 
dan jika kamu menginginkan kehormatan, nama baik, dan nama baik, maka itu ada di dalam Al-
Qur'an. Qur'an, dan kehormatan apa setelah orang berkata: Nabi adalah bahasa Arab, dan Al-Qur'an 
adalah bahasa Arab? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan berapa banyak kota yang zalim telah Kami hancurkan, dan setelah itu Kami bangkitkan orang 
lain.}
(/ 2475) dan betapa rusaknya desa itu tidak adil dan kami bangun setelah orang lain (11) 
memecahkan: rapuh adalah patah tulang yang tidak memperbaikinya, seolah-olah hak - Yang 
Mahakuasa - menempatkan di depan mata mereka Almkzbh desa tidak adil, untuk mengambil 
pelajaran dan khotbah mereka, takhayul bukanlah pembohong penampilan Nqsam, tetapi memiliki 
banyak preseden dalam sejarah
Jadi dia berkata:
{Dan berapa banyak yang telah kita hancurkan}
[Para Nabi: 11]
Dan betapa banyak berita di sini yang menyatakan kelimpahan yang tak terhitung, jadi waspadalah 
bahwa jika Anda memutar leher Anda, apa yang telah menimpa mereka akan turun kepada Anda.
Dan berkata:
{Dan setelah itu Kami membangkitkan orang lain.}
[Para Nabi: 11]
Artinya: Dia meninggalkan setelah mereka suksesi orang lain
{Jadi saat mereka merasakan sakit kita}
(/2476) Maka ketika mereka merasakan penderitaan kita, mereka akan lari darinya (12) yaitu: ketika 
mereka merasakan siksaan
{Jadi mereka lari darinya}
[Nabi: 12]
Agar mereka tidak menderita
Dan joging: lari cepat di joging, dan akarnya: lari binatang.
Artinya: pukul dia dengan kakinya untuk mempercepatnya
Seperti:
{Lari dengan kakimu}
[hal: 42]



Artinya: Pukul tanah dengan kaki Anda untuk mengeluarkan air
{Ini adalah mandi air dingin dan minuman.}
[hal: 42]
Dalam ayat ini ada ciri kemukjizatan Al-Qur'an. Ayub, saw, terkena penyakit di kulitnya, dan 
Tuhannya - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ingin dia sembuh.
Dia berkata kepadanya: Pukul tanah dengan kakimu, dan itu akan mengeluarkan air dingin 
untukmu, yang darinya kamu harus mandi dan minum darinya. Air disini adalah obat yang 
mengobati dua hal: mengobati lahir dan batin
Musuh para penyembuh adalah jika mereka melihat, misalnya, jerawat dan bisul di kulit, mereka 
mengobatinya dengan salep yang menyembuhkan luka, tetapi mereka tidak mengobati penyebab 
fenomena dari dalam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jangan lari dan kembali}
(2477) Janganlah kamu lari, dan kembalilah ke tempat yang telah kamu curahkan, dan tempat 
tinggalmu, agar kamu mungkin ditanya (13) Kebenaran - Maha Suci Dia - dalam kisah siksaan ini, 
Dia berfirman:
{Dan berapa banyak kota yang telah Kami hancurkan?}
[Para Nabi: 11]
Kemudian Al-Qassem merinci bahwa ketika mereka merasakan siksaan, mereka meninggalkan desa 
mereka, dan berlari cepat, bahwa siksaan akan menimpa mereka, dan di sini dia berkata kepada 
mereka: Jangan lari dan kembali ke tempat tinggal Anda, dan ke apa yang Anda miliki. telah 
menikmati.
Dan kemewahan: adalah kenikmatan, kami katakan: kemewahan seorang pria adalah kemewahan, 
seperti: kegembiraan yang bergembira, artinya: kenikmatan, dan jika ditambahkan hamzah, 
dikatakan: kemewahan seorang pria, jadi artinya : dia mengambil kebahagiaan dan memberkati dia.
Dan di antara mereka juga ada: Attrufah Allah artinya: Dia menipunya dengan kebahagiaan; 
menjadi hukuman baginya
katakan disini
{Sampai apa yang telah Anda nikmati.}
[Para Nabi: 13]
Orang yang berbuat baik kepada Allah berarti: Dia telah memberi mereka kebahagiaan, tetapi 
mereka tidak membayar hak mereka, maka Dia akan menghukum mereka.
Tapi selama Allah SWT ingin mereka disiksa, mengapa Dia memberi mereka kesenangan? Mereka 
berkata: Ada perbedaan antara satu siksaan dan dua siksaan: siksaan adalah menimpakan pada 
seseorang sesuatu yang menyakitinya, adapun jika kamu menghiburnya dan mengangkatnya 
kemudian menyiksanya, kamu telah menimpakan padanya siksaan di atasnya. dari sebuah siksaan.
Kami telah mengilustrasikan ini dengan mengatakan bahwa jika Anda ingin mengalahkan musuh 
Anda, jangan jatuhkan dia dari atas tikar, misalnya, tetapi angkat dia lebih tinggi sehingga dia lebih 
parah dan menyakitkan baginya.
Dan dari itu adalah firman Al-Qur'an
{Ketika mereka lupa apa yang mereka telah diingatkan, Kami membuka bagi mereka pintu 
segalanya}
[Ternak: 44]
Kami memberi mereka kesehatan, uang, prestise, tanah, rumah, dan istana
{Bahkan ketika mereka bersukacita atas apa yang mereka diberikan, Kami tiba-tiba menangkap 
mereka, dan lihatlah, mereka dirampok.}



[Ternak: 44]
Karena itu, mengambilnya akan sangat menyakitkan, sebanyak Allah mengangkat mereka, 
sebanyak siksaan mereka.
Dan petunjuk lain dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kami menaklukkan mereka}
[Ternak: 44]
bukan mereka seperti di:
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
[Penaklukan: 1]
Tidak semuanya itu untuk kepentingan mereka, melainkan bencana bagi mereka, maka janganlah 
kamu tertipu olehnya, karena Allah telah memberikannya kepada mereka, dan mereka akan bangga 
karenanya, maka itu akan menjadi penyebab siksaan mereka. .
Dan firman-Nya:
{Mungkin Anda akan bertanya}
[Para Nabi: 13]
Artinya: Kembalilah ke tempat tinggal dan istana Anda dan apa yang dulu Anda miliki 
kebahagiaan, mungkin seseorang akan melewati Anda dan bertanya kepada Anda: Di mana saja 
Anda berada dalam kebahagiaan? Kemana dia pergi? Tetapi rasa malu yang mereka alami sekarang 
akan membungkam lidah mereka, dan mereka tidak akan mengatakan apa-apa tentang apa yang 
terjadi, tetapi kata-kata dan perilaku mereka akan
{Mereka berkata: Celakalah kami!}
(/2478) Mereka berkata, “Celakalah kami! Kami adalah orang-orang yang zalim.” (14) Ketika para 
pendusta merasakan murka Allah dan siksa-Nya, mereka berusaha melarikan diri untuk melewatkan 
siksaan itu. Dalam situasi ini, mereka tidak menemukan apa pun selain patah hati, jadi mereka 
berbalik untuk mengetuknya, dan menilai dia bahwa dia pantas mendapatkan apa yang diturunkan 
kepadanya.
Dia berkata kepada mereka:
{joelana}
[Para Nabi: 14]
Mereka memanggil siksaan, seperti yang Anda katakan (hai kesengsaraan saya) atau (Oh 
kesengsaraan saya), dan apakah ada yang menyebut siksaan, kesengsaraan atau kesengsaraan? 
Seseorang hanya memanggil apa yang membuatnya bahagia
Artinya: Ya Allahku, ini adalah waktumu, dia tidak akan menyembuhkannya dari masa lalu kecuali 
dia meratapi dan menyesali apa yang dia lakukan.
Sekarang mereka menghela nafas, sekarang mereka tahu bahwa mereka pantas untuk disiksa, dan 
mereka menyalahkan diri mereka sendiri
{Sungguh, kami adalah orang yang zalim}
[Para Nabi: 14]
Kami telah menganiaya diri kami sendiri, karena kami menganiaya Tuhan kami, karena kami kafir 
kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam ayat lain:
{Untuk mengatakan, Aduh, untuk apa yang saya lalai di sisi Allah}
[grup: 56]
(2479) Maka demikianlah seruan mereka sampai Kami jadikan mereka panen yang mandek (15) 
firman Allah Ta'ala:
{Ini masih klaim mereka}
[Para Nabi: 15]



Yaitu: perkataan mereka:
{Mereka berkata: Celakalah kami! Kami adalah pelaku kesalahan!}
[Para Nabi: 14]
Mereka tidak mengucapkannya sekali pun, misalnya mencuri emosi, tetapi itu adalah cacing 
mereka, dan mereka memujinya: Wahai celaka kami, kami zalim, celaka kami, kami zalim, tidak 
ada yang menyembuhkan dada mereka kecuali kata ini. mereka ulangi
Saat penerjemah duduk menghibur dirinya sendiri dalam penyesalan mengatakan: Saya salah, saya 
pantas dipenjara, saya ini-dan-itu
Dan firman-Nya:
{Sampai Kami membuat mereka panen mandek}
[Para Nabi: 15]
Al-Haseed: Artinya, panen, yaitu menabur setelah dikumpulkan
{memadamkan}
[Para Nabi: 15]
Padam adalah salah satu gambaran api setelah berkobar-kobar, menyala-nyala, lalu menjadi tidak 
aktif, kemudian menjadi debu dan panasnya hilang.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - mengacu pada semangat mereka untuk permusuhan 
Rasul, argumen mereka dan kekeraskepalaan mereka dengan dia, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, dan api ini telah telah padam dan berubah menjadi debu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak menciptakan langit}
(2480) Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya untuk 
pemain (16) Tuhan kami - Maha Suci Dia - memberi kami yang ideal dalam penciptaan; Karena 
penciptaan langit dan bumi adalah masalah besar:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Orang dilahirkan, mati, dan dilahirkan kembali. Adapun langit dan bumi dan bintang-bintang dan 
planet-planet di antara mereka, itu adalah ciptaan raksasa, agung, disiplin dan teratur sepanjang 
umur panjang ini.
Kebenaran itu, Maha Suci Dia, tidak musnah dengan penciptaan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya; Karena itu adalah hal yang paling menakjubkan, tetapi karena itu diciptakan 
untuk manusia dan dimanfaatkan untuk melayani mereka, langit dan apa yang ada di dalamnya dari 
matahari, bulan, bintang, udara, hujan dan awan, bumi dan apa yang ada di atasnya adalah 
kebaikan. , dan bahkan apa yang ada di bawahnya juga.
{dan di bawah bumi}
[Taha: 6]
Segala sesuatu diciptakan untukmu wahai manusia, bahkan apa yang kamu bayangkan sebagai 
pelayan orang lain pada akhirnya mengalir ke dirimu dan di antara tanganmu, karena benda mati 
melayani tumbuhan, tumbuhan melayani hewan, dan semuanya melayani manusia.
Jika manusia adalah pelayan tertinggi di alam semesta ini, apa pekerjaannya? Apa fungsinya 
sebagai Allah? Segala sesuatu di bawah Anda memiliki tugas untuk dilakukan, apa tugas Anda? 
Jadi: Jika Anda tidak memiliki misi dalam hidup, maka Anda tidak berarti daripada hewan, 
tumbuhan, bahkan benda mati, maka Anda harus mencari pekerjaan yang sesuai dengan kedaulatan 
Anda atas makhluk-makhluk tersebut.
Kemudian apakah Anda menundukkan makhluk-makhluk ini untuk diri Anda sendiri, atau apakah 
Allah menundukkan mereka dan mempermalukan mereka untuk melayani Anda? Jadi Anda harus 



memperhatikan orang yang menundukkan makhluk-makhluk ini kepada Anda ketika mereka lebih 
kuat dari Anda, apakah Anda memiliki kekuatan atas langit? Lagi matahari dan bulan?
{Sungguh, Anda tidak akan menembus bumi, Anda juga tidak akan mencapai gunung-gunung yang 
tinggi.}
[Al-Isra: 37]
Jadi: Anda harus mencari dengan pikiran Anda yang menundukkan semua ini kepada Anda, Anda 
seharusnya telah dibimbing kepada Pencipta langit dan bumi dan apa yang ada di antara mereka, 
karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak menciptakan mereka dengan sia-sia, dan tidak menciptakan 
mereka dengan sia-sia. apakah Dia menciptakan mereka untuk bermain, tetapi Dia menciptakan 
mereka demi kamu.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman dalam hadits ilahi: “Wahai anak Adam, Aku 
menciptakan segala sesuatu untuk kepentinganmu, dan Aku menciptakanmu demi Aku, jadi jangan 
sibuk dengan apa yang menjadi milikmu atas siapa dirimu.”
Alam semesta adalah milikmu, dan kamu milik Allah
Apa hikmah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya? Hikmahnya adalah 
bahwa tanpa makhluk-makhluk ini kita tidak akan dapat menyimpulkan kekuatan yang mampu di 
balik penciptaan hal-hal ini, yaitu Sang Pencipta, Maha Suci Dia.
Jika seseorang mengaku sebagai penyair - dan Allah memiliki contoh tertinggi - kami katakan 
kepadanya: Di mana puisi yang Anda katakan? Kita tidak tahu bahwa dia adalah seorang penyair 
kecuali melalui puisinya dan efek yang dia klaim
Apakah itu klaim tanpa bukti?! Allah menciptakan ciptaan ini untukmu, dan membiarkanmu 
berserakan di dalamnya, dan menciptakannya ditundukkan dan digerakkan, karena matahari tidak 
pernah keberatan dengan terbitnya, dan bulan, bintang, hujan, udara, bumi dan tumbuh-tumbuhan 
semuanya memberi orang percaya dan orang tidak percaya dan yang taat dan yang tidak taat; 
Karena ia bekerja dengan memanfaatkan, bukan dengan kemauan dan pilihan
Adapun manusia, itu adalah makhluk yang memiliki pilihan untuk melakukan atau tidak 
melakukannya
Dan jika Anda melihat alam semesta ini, Anda dapat membaginya menjadi dua bagian: bagian di 
mana Anda tidak terlibat sama sekali, dan ini Anda lihat konsisten dalam keteraturan, integritas dan 
disiplinnya, dan bagian di mana Anda ikut campur, dan disinilah terjadi ketimpangan dan korupsi.
Allah SWT berfirman:
{Dan matahari berjalan untuk memiliki perkiraan yang stabil Aleem Aziz * dan bulan kami 
memperkirakan rumah-rumah tua Anya kembali Kaerjon * Matahari tidak harus menyadari bulan 
dan malam sebelum hari dan semua mengambang di orbit}
[YS: 38-40]
Alam semesta di sekitar Anda berjalan atas perintah Penciptanya, disiplin dan tidak ada yang 
tertinggal. Jika, misalnya, Anda mengambil satu tahun penuh 365 hari, dan kemudian mencoba 
mengulanginya di tahun lain, Anda akan menemukan bahwa matahari terbit pada hari pertama dari 
tempat yang sama, dan pada hari kedua dari tempat yang sama dengan hari kedua, dan tepatnya Tak 
Terbatas, Maha Suci Penciptanya
Jadi; Mereka yang membuat kalender untuk mengetahui waktu membuat kalender tiga puluh tiga 
tahun, mencatat siklus astronomi, kemudian mengulangi apa yang mereka catat dengan disiplin 
tinggi, misalnya jika para ilmuwan menentukan tanggal gerhana atau gerhana atau jenisnya 
sebagian. atau annular, jika Anda mengikutinya dan menemukannya sepenuhnya disiplin pada saat 
yang sama, dan ini adalah bukti dari disiplin dan kendali alam semesta ini; Karena itu tidak pernah 
membawa kita ke dalamnya



Di sisi lain, lihatlah apa pun di mana seseorang mengganggu: misalnya, kita saling mengukur, 
menimbang satu sama lain, mengukur satu sama lain, memanggang satu sama lain, dan menjual 
satu sama lain.
Dll. Lihatlah hubungan ini dan Anda akan menemukan mereka - kecuali Allah mengasihani mereka 
- rusak dan bergolak, selama mereka tidak mengikuti metode Allah, jika mereka mengikuti metode 
Allah, mereka akan lurus seperti langit dan bumi.
Jadi: Setiap kali Anda melihat sesuatu yang busuk dan jelek, ketahuilah bahwa seseorang 
memasukkan hidungnya ke dalamnya
Seolah-olah ciptaan - Yang Mahakuasa - berkata kepada manusia: Anda tidak dapat dipercaya 
bahkan terhadap diri Anda sendiri, karena saya menciptakan seluruh alam semesta ini untuk Anda, 
dan tidak ada yang menyimpang darinya, Anda juga tidak menjadi bingung di dalamnya, tetapi 
Anda - karena Anda dipilih - telah mengganggu dan melelahkan diri sendiri.
Ketahuilah bahwa masalah yang saya miliki dengan saya aman untuk Anda, jadi jika saya 
membawa Anda dari dunia penyebab ke akhirat dan ke tujuan, maka saya amanah atas Anda dan 
saya akan memberikan kepada Anda kebahagiaan yang tidak ada kelelahan, tidak ada kesulitan atau 
kesengsaraan, dan jika Anda melayani diri sendiri di dunia ini, maka saya akan melayani Anda di 
akhirat, dan saya akan memenuhi keinginan Anda tanpa menggerakkan Anda. tetap
Oleh karena itu: jika saya menyibukkan diri dengan yang memiliki saya, yaitu Allah SWT, apa 
yang saya miliki akan diluruskan untuk saya
Alam semesta dan ciptaan ini diciptakan oleh Allah untuk melayani manusia, jadi mengapa? 
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan: Karena cukuplah bagi saya ciptaan saya 
untuk bersaksi dengan bebas bahwa: Tidak ada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan 
Allah, dan jika makhluk telah menyaksikan kesaksian ini di bawah paksaan, kehebatannya adalah 
yang terpilih yang memiliki kekuatan untuk bersaksi atau tidak bersaksi
Demikian juga, setelah saya melimpahkan kepada Anda semua berkat ini, saya mengungkapkan 
kepada Anda metode melakukan ini dan itu dan tidak melakukan itu, dan jika Anda taat, saya akan 
membuktikan Anda, dan jika Anda tidak mematuhi hukuman Anda, dan ini adalah tujuan dari 
penciptaan langit dan bumi, dan tidak diciptakan untuk main-main.
Pendekatan ini kamu ketahui dari para Rasul, dan para Rasul mengetahuinya dari Kitab
Jika Anda menyangkal para Rasul, Anda tidak mengetahui hukum-hukum ini dan Anda tidak tahu 
metodenya, dan karena itu kami tidak dapat memberi penghargaan atau hukuman, sehingga 
penciptaan langit dan bumi akan menjadi tanpa tujuan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
jika kita ingin bersenang-senang
{
(2481) Jika kami ingin bersenang-senang, kami tidak akan mengambilnya sendiri jika kami 
melakukannya (17) Jika kami ingin bersenang-senang, kami akan melakukannya, karena kami dapat 
mengatakan: di atas segalanya, dan
{jika kita adalah pelaku}
[Para Nabi: 17]
Ini menunjukkan bahwa ini tidak akan terjadi
Arti hiburan adalah Anda beralih ke tindakan yang tidak memiliki tujuan atau manfaat darinya. 
Orang yang teralihkan perhatiannya meninggalkan hal yang penting dan pergi ke hal yang tidak 
penting. Bermain dan hiburan adalah dua gerakan anggota badan, tetapi mereka adalah gerakan 
yang tidak memiliki tujuan selain gerakan itu sendiri. Oleh karena itu, hiburan dan bermain tanpa 
tujuan disebut sia-sia



Ini dilarang dalam hal Allah SWT:
{Sungguh, kami melemparkan kebenaran atas kebatilan.}
(/ 2482), tapi kami membuang hak untuk kepalsuan. Jika itu Zahq celakalah kamu untuk apa yang 
kamu (18) selama mereka bersenang-senang dan bermain, dan berkhianat ya Allah di langit dan 
bumi, beri tahu mereka bahwa kasus ini tidak akan berlanjut, Yang Maha Kuasa mendikte batil dan 
memperluasnya sampai merangkak dan berlari, Bahkan jika dia mengambilnya, dia mengambil 
Yang Perkasa, yang mampu, dan memfitnahnya dengan kebenaran
Dia berkata:
{Sungguh, kami melemparkan kebenaran atas kebatilan.}
[Para Nabi: 18]
Melempar: Melempar dengan keras seperti proyektil yang merusak
{untuk mencetaknya}
[Para Nabi: 18]
Dikatakan: otaknya, artinya: dia memukul otaknya
Otak adalah anggota manusia yang paling terhormat, di dalamnya ada otak, dan itu adalah 
keseimbangan seseorang.
Oleh karena itu, kebenaran - Maha Suci Dia - membuat kehebatan otak merayu tulang-tulang tubuh 
untuk melestarikan organ penting ini, dan dokter tidak menghukum mati seseorang - misalnya - jika 
jantung berhenti; Karena jantung mengalami pijatan tertentu, dan kembali bekerja, serta bernafas. 
Tetapi jika otaknya berhenti, pemiliknya telah meninggal. Ini adalah sel pertama yang 
mempertahankan manifestasi terakhir dari kehidupan di dalam tubuh. Itu sebabnya mereka 
mengatakan: kematian klinis
Dan ke otak, itu mencapai ringkasan makanan, dan itu adalah layanan tertinggi di antara organ-
organ. Tubuh mengambil dari makanan apa yang cukup untuk energi pembakarannya bekerja, dan 
apa yang melebihi energinya disimpan dalam bentuk lemak yang dimakan tubuh, ketika tidak ada 
rasa. Untuk menyediakan otak dengan apa yang dibutuhkannya, karena ia adalah tuan di dalam 
tubuh, dan setelah itu organ-organ lainnya diberi makan
Jadi: segala sesuatu di dalam tubuh melayani otak; Karena itu adalah bagian tubuh yang tertinggi, 
tetapi tanaman, misalnya, melayani bagian bawah, jadi jika air di tanah mengering dan tanaman 
tidak menemukan cukup makanan, ia makan di bagian atas, lalu layu dulu, lalu daunnya rontok, lalu 
dahan-dahan kecilnya mengering, lalu batangnya, lalu akarnya
Dari itu, guru kami Zakaria, saw, berkata:
{Tuhanku berkata, aku, dan tulangnya berasal dariku, dan kepalanya terbakar.}
[Maryam: 4]
Tulang merupakan gudang terakhir makanan di dalam tubuh.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
{untuk mencetaknya}
[Para Nabi: 18]
yaitu, itu mempengaruhi dia di organ yang paling penting, dan itu adalah tuannya dan 
mengendalikannya. Tidak ada anggota lain yang bisa dipaksa. Jadi katanya nanti
{Jadi jika tersebar}
[Para Nabi: 18]
Zahiq: artinya keluar dengan kasar
Dan firman-Nya:
{Dan celakalah kamu atas apa yang kamu gambarkan}
[Para Nabi: 18]



Artinya: Wahai orang yang tertipu oleh kesombongan dan kekeraskepalaannya dalam kebatilan, dan 
yang telah berdiri dengan pikiran dan hatinya untuk berbenturan dengan kebenaran, kami akan 
memfitnah kebenaran melawan kebatilan Anda, sehingga otaknya akan binasa, maka Anda akan 
berkata : Celakaku, seperti yang telah mereka katakan:
{Mereka berkata: Celakalah kami! Kami adalah pelaku kesalahan!}
[Para Nabi: 14]
Ketika mereka menderita
dan artinya:
{menggambarkan}
[Para Nabi: 18]
Anda berbohong dengan fitnah, seolah-olah Anda melihat orang yang cantik, maka Anda berkata: 
Wajahnya menggambarkan kecantikan, artinya: Jika Anda menginginkan gambaran kecantikan, 
maka lihatlah wajahnya, dia akan memberi Anda gambaran kecantikan, seperti yang tercantum 
dalam Mahakuasa berkata:
{Dan lidah mereka menggambarkan kebohongan}
[Lebah: 62]
Artinya: Jika Anda ingin mengetahui kebohongan secara khusus, maka dengarkan kata-kata mereka 
dan apa yang dikatakan lidah mereka
Seperti yang mereka katakan: hadits sebuah mitos, dan asal usul ucapan ini adalah seorang pria 
bernama Kharafa, dia biasa berkata: Saya memiliki panah jika saya menembakkannya ke rusa, itu 
akan mengikutinya, dan jika itu mengarah ke benar, ia akan mengikutinya, dan jika ia pergi ke 
utara, ia akan mengikutinya, dan jika ia naik gunung, ia akan naik di belakangnya, dan jika ia turun 
ia akan turun di belakangnya.
Seolah panahnya adalah peluru kendali, seperti yang kita lihat hari ini!! Kata-katanya menjadi 
contoh untuk berbohong
Itulah sebabnya penyair berkata: Sebuah hadits adalah mitos, Ummu Amr. Jika Anda menginginkan 
definisi berbohong, saya tidak mendefinisikannya sebagai pepatah yang tidak sesuai dengan 
kenyataan. Sebaliknya, dengarkan kata-kata mereka, karena itu adalah deskripsi kebohongan yang 
paling benar. Karena itu adalah kebohongan nyata
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Maha Suci Dia, di atas apa yang mereka gambarkan}
[Ternak: 100]
Artinya: Mereka berdusta dan memfitnah Allah
Seseorang mungkin berkata: Mengapa Allah mendikte kebatilan sampai memberontak dan naik di 
atasnya, kemudian kebenaran muncul di atasnya dan membuatnya terkesan? Kami katakan: Hikmah 
dari ini adalah selesainya cobaan, dan manusia tidak menyukai kebenaran kecuali ia melihat 
kejelekan yang batil, dan tidak mengetahui status keadilan kecuali ketika ia melihat kejelekan 
kezaliman, dan melawannya hal-hal. dibedakan, seperti yang dikatakan penyair: Wajah seperti pagi 
putih, rambut seperti malam, dan kulit kita hitam, dan kulit kita hitam. Kebaikan sebaliknya, maka: 
Kami tidak mengetahui keindahan kebenaran kecuali dalam keburukan kebatilan, dan manisnya 
iman hanya dalam pahitnya kekafiran.
}
Dan kepunyaan-Nya langit dan bumi
{
(2483) Dan kepada-Nyalah yang di langit dan di bumi, dan orang-orang yang bersama-Nya tidak 
sombong dalam beribadah kepada-Nya, dan tidak pula mereka menghina bumi, dan apa yang benar 



di antara mereka. Amplop di dalamnya adalah ciptaan, dan itu juga untuk Allah:
{Dan kepunyaan-Nya siapa saja yang ada di langit dan di bumi}
[Para Nabi: 19]
Dan jika di antara orang-orang yang Allah pilih dengan pilihannya, dia beriman atau tidak, taat atau 
durhaka, maka jika dia dipilih dalam urusan tugas, maka dia ditundukkan:
{Sungguh, kami menawarkan kepercayaan kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi mereka 
menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Jadi dia memilih harness daripada pilihan yang dia tidak punya kekuatan untuk melakukannya
Adapun manusia, kecerdasannya memanggilnya untuk membawanya dan memilih pilihan, dan dia 
berpikir bahwa dia akan mengarahkan kepercayaan ini ke arah yang benar.
{Dan manusia membawanya karena dia tidak adil dan bodoh.}
[Pesta: 72]
Tuhannya menggambarkan dia sebagai tidak adil dan bodoh dalam tindakan ini. Karena dia tidak 
tahu konsekuensi dari daya tahan ini
Jika kamu berkata: Apa untungnya menaati langit dan bumi ketika dipaksa? Kami berkata: Dia 
dipaksa oleh pilihannya sendiri, karena Allah memberinya pilihan, jadi dia memilih kebutuhan
Dan berkata:
{Dan orang-orang yang bersama-Nya tidak sombong dalam beribadah kepada-Nya}
[Para Nabi: 19]
Artinya, mereka tidak seperti kamu yang berdusta dan kafir, melainkan mereka dalam ibadah yang 
terus menerus dan tidak terputus, dan yang dimaksud di sini adalah para malaikat; Karena mereka 
adalah
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Larangan: 6]
{Dan mereka tidak menyesalinya}
[Para Nabi: 19]
Dari Hasr: Artinya lemah, letih, letih, bosan, dan letih
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Kemudian kembalikan penglihatan Anda dua kali, dan mata Anda akan berpaling kepada Anda 
buta saat mereka buta}
[Raja: 4]
yaitu tumpul yang lemah, yang tidak mampu menghadapi cahaya yang kuat seolah-olah Anda 
menghadapi matahari atau cahaya mobil langsung dengan mata Anda, itu menghalangi Anda untuk 
melihat; Karena cahaya asli di dalamnya adalah bahwa kita melihat dengannya apa yang tidak kita 
lihat
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang didekatkan}
[An-Nisa: 172]
Karena kebanggaan mereka dalam hal ini
{Mereka memuliakan malam}
(2484) Mereka mengagungkan malam dan siang, mereka tidak menipu (20) Malaikat-malaikat ini 
menyembah dan memuji Allah, mereka tidak menderita kelemahan, tidak pula lesu, dan mereka 
tidak bosan beribadah dan memuliakan-Nya, Maha Suci Dia: para malaikat tidak sombong dalam 
beribadah dan tunduk kepada-Nya.



Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang di sisi Tuhanmu tidak sombong dalam beribadah kepada-Nya, 
dan mereka bertasbih dan bersujud kepada-Nya.}
[Bea Cukai: 206]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Atau apakah mereka mengambil dewa?}
(2485) Ataukah mereka mengambil dewa-dewa dari bumi yang akan mereka sebarkan (21) artinya: 
mengapa mereka berpaling dari semua fakta ini? Saya diilhami oleh tuhan selain saya, dan saya 
adalah pencipta langit dan bumi, dan itu milik saya, termasuk manusia, jin dan malaikat di 
dalamnya. Setiap orang adalah budak saya dan memuliakan dengan pujian saya, jadi apa yang 
mereka sukai dari saya, sehingga mereka berpaling dari saya dan berbalik kepada-Nya? Apakah dia 
lebih baik dari saya, atau lebih dekat dengan mereka daripada saya? Seolah-olah kebenaran - Maha 
Suci dan Maha Suci Dia - mencela mereka yang berpaling dari Allah yang benar, yang memiliki 
semua kerajaan ini, dan memiliki semua tangan dan berkah ini.
Dan firman-Nya:
{Mereka menerbitkan}
[Para Nabi: 21]
Artinya: Mereka memiliki kemampuan untuk menghidupkan dan membangkitkan orang mati
Dan semua ini tidak terjadi; Karena dia:
{Jika ada dewa di antara mereka kecuali}
(/2486) Jika ada tuhan di antara mereka selain Allah, mereka pasti rusak. Maka Maha Suci Allah, 
Tuhan Arsy, di atas apa yang mereka gambarkan. (22) Dan kepunyaan-Nyalah segala hak Allah 
yang berpaling dari langit dan bumi.
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak}
[Para Nabi: 22]
Yaitu: kata-katanya masih berhubungan dengan langit dan bumi
{merusak}
[Para Nabi: 22]
Langit dan Bumi, dan keduanya adalah dua syarat bagi segala sesuatu yang diciptakan Allah
dan arti dari
{kecuali Allah}
[Para Nabi: 22]
Kecuali: alat pengecualian yang menghilangkan apa yang datang setelah itu dari aturan yang datang 
sebelumnya, seolah-olah Anda berkata: Orang-orang datang kecuali Muhammad.
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak}
[Para Nabi: 22]
Artinya: Jika ada tuhan, Allah berada di luar mereka, langit dan bumi akan rusak
Jadi: Apa yang akan terjadi jika kita berkata: Jika ada tuhan dan Allah bersama mereka? Ini berarti 
tidak merusak
Kecuali jika Anda menyadari keberadaan Allah, maka Anda tidak mencegah persekutuan dengan 
Allah, dan ini bukan maksud dari ayat tersebut, karena ayat tersebut menyatakan bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia.
Jadi: (kecuali) di sini bukan alat pengecualian
Sebaliknya, itu adalah arti kata benda (selain) sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan diwahyukan kepada Nuh bahwa tidak seorang pun dari kaummu yang beriman kecuali orang-



orang yang telah beriman}
[Hud: 36]
Artinya: Jika pada mereka ada tuhan-tuhan yang disebut selain Allah, niscaya mereka telah rusak, 
sehingga tidak mungkin ada sekutu.
Ada ayat lain:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita pembagian rasional dalam Al Qur'an: Mari kita anggap 
demi argumen bahwa ada tuhan-tuhan lain:
{Katakanlah, jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan saat itu.}
[Al-Isra: 42]
Yaitu: jika ini terjadi
{Mereka tidak mencari jalan ke Tahta}
[Al-Isra: 42]
Al-Sabil: jalan, yaitu mereka mencari jalan menuju Tuhan Arsy, artinya: kepada Allah, mengapa? 
Entah untuk berdebat dengannya dan berdebat dengannya, bagaimana dia mengambil ketuhanan 
dari belakang mereka, atau untuk mendekatinya dan mengambil ketuhanan dari dalam dirinya, dan 
kekuatan dalam bayang-bayang kekuasaannya, sebagaimana Allah SWT memberikan kekuatan 
aktif untuk api, misalnya, dari kekuatan batinnya, api tidak bekerja dari dirinya sendiri, tetapi 
pelaku yang sebenarnya adalah yang menciptakan Api, dengan bukti bahwa seandainya Dia 
menginginkannya, Dia akan merampas kemampuan ini, sebagaimana dinyatakan dalam kata-kata 
Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Dan berkata:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak, dan tidak ada tuhan bersamanya, maka setiap 
tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan mereka akan bersama satu sama lain}
[Orang-orang Percaya: 91]
Ayat yang mulia ini dan sejenisnya membuktikan bahwa Allah itu Esa dan Maha Tinggi
Adapun (kecuali) sebagai pengecualian, itu membuktikan bahwa itu ada, tetapi dengan itu 
pasangan, dan bukan satu
Jadi itu - maka - kata benda dengan arti selain, dan karena didasarkan pada konstruksi huruf, 
sintaksnya muncul pada apa yang mengikutinya (jika ada tuhan di dalamnya kecuali Allah), jadi 
sintaksnya (selain) akan menjadi sintaks (kecuali) yang muncul pada kata keagungan (Allah).
Namun, mengapa langit dan bumi akan rusak jika ada tuhan selain Allah di dalamnya? Mereka 
berkata: Karena dalam masalah ini Anda dihadapkan pada dua hal: Apakah dewa-dewa ini memiliki 
sifat kesempurnaan yang sama, atau yang satu memiliki sifat kesempurnaan dan yang lainnya 
memiliki sifat ketidaksempurnaan.
Jika mereka memiliki atribut kesempurnaan, apakah mereka setuju untuk menciptakan sesuatu atau 
mereka tidak setuju? Jika mereka setuju untuk menciptakan sesuatu, maka ini adalah pengulangan 
yang tidak memiliki pembenaran, karena yang satu akan dibuat, dan yang lain tidak akan memiliki 
tindakan, dan kedua pengaruh itu tidak bergabung pada satu efek.
Jika mereka berbeda sifat, salah satu dari mereka berkata: Ini milikku
Dan yang lain berkata: Ini untukku, karena sebagian mereka lebih unggul dari yang lain
Tetapi jika salah satu dari mereka memiliki sifat kesempurnaan, dan yang lainnya memiliki sifat 



ketidaksempurnaan, maka orang yang tidak sempurna itu bukanlah tuhan.
Dan beginilah kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - mengganti peribahasa bagi kita dan 
menjelaskannya untuk memperjelas kenyataan ini dengan akal dan transmisi: Tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan mengambil tuhan bersama-Nya, Maha Suci kepada-Nya, adalah palsu.
Demikian juga, dia menanggapi orang-orang yang menyeru tuhan-tuhan lain dengan Allah, seperti 
orang-orang yang mengatakan: Uzair adalah anak Allah, dan orang-orang yang mengatakan: 
Almasih adalah anak Allah.
Dan orang-orang yang menjadikan malaikat sebagai tuhan selain Allah:
{Mereka itulah yang shalat, mereka mencari jalan kepada Tuhannya, siapakah di antara mereka 
yang lebih dekat}
[Al-Isra: 57]
Orang-orang yang kamu seru dengan Allah mencari sarana kepada-Nya, mendekatkan diri kepada-
Nya, Maha Suci-Nya, dan melihat siapa di antara mereka yang lebih dekat kepada Allah daripada 
yang lain, lalu bagaimana mereka bisa menjadi tuhan? Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Maha Suci Allah, Tuhan Arsy
{[Para Nabi: 22]
yaitu, karena aib kepada Allah atas apa yang dikatakan orang-orang ini:}
apa yang mereka gambarkan
{[Para Nabi: 22]
Artinya: Mereka menyimpang, berbohong, dan memfitnah
Tahta: Ini adalah tempat tidur di mana raja duduk, dan itu adalah tanda kekuasaan dan dominasi, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa tentang Ratu Sheba di lidah hoopoe:
{Sungguh, saya menemukan seorang wanita yang memiliki mereka dan telah diberikan segalanya 
dan yang memiliki takhta yang perkasa}
[Semut: 23]
Ketika Allah Ta'ala berfirman
Penguasa takhta
{[Para Nabi: 22]
Dia kembali ke Arsy-Nya, Yang Mulia, yang tidak di atasnya, dan tidak ada Arsy yang lain yang 
berselisih dengan-Nya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang diri-Nya, Maha Suci Dia:}
tidak ditanya tentang
{
(2487) Dia tidak ditanya tentang apa yang dia lakukan sementara mereka ditanya (23) Allah SWT 
tidak ditanya tentang apa yang dia lakukan; Karena si penanya memiliki peringkat dengan si 
penanya, dan biasanya si penanya berada di peringkat yang lebih rendah dari si penanya; Oleh 
karena itu, tidak ada yang bertanya kepada Allah SWT apa yang dia lakukan, tetapi Dia, Maha 
Suci-Nya, bertanya kepada orang-orang
Itulah sebabnya sebagian orang cerdas berkata: Dalil bahwa Allah tidak memiliki sekutu adalah 
ciptaannya untuk si fulan, karena dia memiliki sekutu yang menentangnya dalam hal ini.
Jadi: Tidak ada yang lebih tinggi dari Allah, sampai dia bertanya kepadanya: Mengapa Anda 
melakukan ini dan itu? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Atau apakah mereka mengambil selain dia}
(/ 2488) atau diambil tanpa dia dewa berkata: bawa ini bukti Anda disebutkan dengan saya dan 
berkata sebelum saya, tetapi kebanyakan dari mereka tidak tahu benar, mereka (24) selama mereka 
mengambil tanpa Allah, dewa Vhatwa bukti keikhlasannya, dan bahwa Allah - Allah yang benar - 



datang Dengan bukti yang tak terbantahkan tentang keberadaannya, kemampuannya, keesaannya, 
dan keesaannya, jadi Anda juga membawa apa yang Anda miliki, atau apakah mereka dewa yang 
tidak memiliki bukti atau bukti untuk mereka, maka mereka tidak menurunkan sebuah kitab, tidak 
pula mereka mengutus seorang utusan, dan tidak pula mereka membawa suatu tata cara
Jadi di mana mereka? Jika mereka tidak menyadari apa yang terjadi, mereka adalah dewa-dewa 
yang tidak sadar, mereka seharusnya tidak menempati posisi ini, dan jika mereka sadar, mengapa 
mereka tidak menghadapi fakta dan membela diri? Jadi, mereka lemah untuk konfrontasi ini
Dan firman-Nya:
{Katakan: Bawa buktimu}
[Para Nabi: 24]
Yaitu: bawalah bukti adanya tuhan selain Allah, dan bukti: bukti penciptaan alam semesta pada 
sistem yang luar biasa ini, jadi apakah Anda mendengar bahwa tuhan lain berkata: Akulah yang 
menciptakannya? Apakah dia mengirim seorang utusan dengan sebuah ayat? Jadi: Ini adalah dusta, 
fitnah, dan rekayasa dari dirimu sendiri. Karena Anda tidak berpengetahuan tentang apa pun, dan 
ini tidak berarti bahwa tidak ada pengetahuan, melainkan pengetahuan itu ada, tetapi Anda menolak 
untuk mendengarnya:
{Memang kebanyakan dari mereka tidak tahu yang sebenarnya, jadi mereka ketahuan}
[Para Nabi: 24]
Seolah-olah kebenaran itu memiliki ciri-ciri yang dengannya dia mengetahui, maka barang siapa 
yang menerima pengetahuan tentang kebenaran akan menemukannya, tetapi adapun orang yang 
berpaling dari pengetahuan, dari mana dia harus mengetahuinya? Jadi: kebenaran itu ada, dan jika 
mereka mencarinya, mereka akan menemukannya dan mengetahuinya, dan memegang buktinya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kami tidak mengirim utusan apa pun sebelum Anda.
}
(2489) Dan kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun kecuali bahwa kami 
mengungkapkan kepadanya bahwa tidak ada Tuhan selain aku, jadi penyembah.
Dan firman-Nya:
{dari seorang utusan}
[Para Nabi: 25]
(dari) di sini untuk kelengkapan dan generalisasi, artinya: semua anggota utusan, setiap orang yang 
disebut utusan
Jika seseorang berkata kepada Anda: Saya tidak punya uang, pernyataan ini tidak menghalangi dia 
untuk memiliki sedikit uang, misalnya piaster, itu tidak disebut uang. satu sen
Jadi: Apa yang Anda bawa dari masalah kemusyrikan atau penolakannya terhadap Allah SWT 
adalah masalah baru (fashion) yang Anda bawa kepada kami
{Dan mereka berkata, Yang Maha Pemurah telah mengambil
}
(/2490) Dan mereka berkata, Yang Maha Pemurah telah mengambil seorang anak laki-laki, Maha 
Suci Dia, yang adalah hamba-hamba yang terhormat. (26) Sabdanya:
{Maha Suci Dia}
[Para Nabi: 26]
yaitu, karena kehormatan baginya untuk memiliki seorang anak laki-laki, maka katakanlah: Jika dia 
memiliki, maka dia memiliki hamba-hamba yang terhormat yaitu para malaikat.
Di antara ciri-ciri hamba yang dimuliakan yang merupakan para bidadari tersebut adalah:
{Mereka tidak mendahului dia dalam mengatakan.}



(2491) Mereka tidak mendahului Dia dalam mengatakan, dan mereka bertindak dengan perintah-
Nya. Momok masyarakat, salah satu momok masyarakat adalah bahwa Anda melihat orang-orang 
besar terhormat, kecuali bahwa mereka menciptakan untuk diri mereka sendiri otoritas temporal 
dari dalam, sehingga mereka mengatakan apa yang Tuhan mereka Yang Maha Kuasa tidak 
mengatakan, melakukan apa yang tidak Dia perintahkan, dan menempatkan perintah mereka atas 
perintah-Nya.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka berada di perintah-Nya.}
[Para Nabi: 27]
Artinya: mereka mematuhi perintahnya, dan jika dia memerintahkan, mereka melakukannya, dan 
jika dia melarang, mereka pergi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia tahu apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada di belakang mereka}
(/ 2492) tahu apa yang ada di antara mereka dan di belakang mereka dan bersyafaat kecuali bagi 
mereka yang memeluk ilusi ketakutan dalam kekaguman (28) untuk berbicara di sini tentang subjek 
malaikat yang terhormat. Dengan Allah Okremam dan kebajikan, dia tidak meninggalkan mereka 
tanpa tindak lanjut dan kontrol, tetapi tahu apa di antara mereka dan di belakang mereka, dan 
pertanyaan syafaat tidak diserahkan kepada mereka, untuk membiarkan orang yang mereka cintai 
ke dalamnya.
{Dan mereka tidak akan memberi syafaat kecuali bagi orang-orang yang mereka ridhoi}
[Para Nabi: 28]
yaitu, bagi orang-orang yang diridhai dan dicintai Allah, maka berhati-hatilah ketika kamu 
mengatakan: Malaikat adalah putri-putri Allah, atau kamu menyembah mereka selain Allah, mereka 
adalah pemberi syafaat kamu kepada Allah; Karena mereka tidak memberi syafaat kecuali kepada 
orang-orang yang dicintai dan diridhoi Allah dari kalangan orang-orang beriman, maka janganlah 
kamu mengira bahwa mereka adalah
{pelayan terhormat}
[Para Nabi: 26]
Yaitu: orang-orang manja yang melakukan apa yang mereka sukai, tidak, meskipun demikian, 
mereka mematuhi batas-batas mereka dan tidak melebihi mereka, maka saya tidak memuliakan 
mereka dengan semua kehormatan ini kecuali karena mereka patuh dan berkomitmen.
Dan mereka dengan ketaatan ini
{Dari ketakutannya, mereka akan kasihan.}
[Para Nabi: 28]
Dengan kehormatan ini, mereka tidak merasa tenteram dan aman, melainkan mereka merasa 
kasihan, takut dan linglung karena takut kepada Allah. Karena itu Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan siapa di antara mereka yang mengatakan bahwa aku adalah tuhan selain Dia}
(2493) Dan barang siapa di antara mereka mengatakan bahwa aku adalah tuhan selain Dia, itulah 
yang akan kami balas dengan Neraka. Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang zalim. Dia berkata: Tidak mungkin salah satu dari mereka mengatakan ini (29).
{Maka itulah yang akan Kami balas dengan Neraka. Demikianlah Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang zalim.}
[Para Nabi: 29]
Mengapa? Karena mereka mengambil ketidakadilan di peringkat tertinggi, dan kekerasan dan 
tiraninya, ketidakadilan dalam masalah puncak
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}



[Lukman: 13]
Itulah sebabnya dia mengancam mereka, meskipun mereka adalah malaikat dan orang-orang 
terhormat, tetapi jika salah satu dari mereka mengatakan ini, maka balasannya adalah Neraka, dan 
di sini ada jaminan bagi semua makhluk.
*** Setelah itu, Kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - ingin menunjukkan kesatuan 
yang dia tegaskan dalam kata-kata sebelumnya, dan kesatuan dalam lipatan kesatuannya, karena ada 
perbedaan di antara mereka, dan mereka adalah tidak sinonim seperti yang dipikirkan beberapa 
orang, karena satu dan satu adalah dua deskripsi Allah SWT.
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Dan dia berkata:
{yang mahakuasa}
[Guntur: 16]
Yang Esa, yaitu individu yang tidak ada tandingannya, dan Yang Esa ini dalam diri-Nya adalah Esa, 
yaitu Dia tidak memiliki bagian. Monisme mencegah keberadaan individu seperti Dia, dan 
Kesatuan mencegah Dia berada di dalam Diri-Nya yang terdiri dari bagian-bagian; Karena jika Dia, 
Maha Suci-Nya, dibentuk dari bagian-bagian, setiap bagian akan membutuhkan bagian lain dalam 
keberadaannya, sehingga keberadaannya tidak perlu membentuk keseluruhan. Oleh karena itu: tidak 
total atau parsial.
Jadi Dia, Maha Suci Dia, memilih untuk menunjukkan ayat-ayat alam semesta yang ada dan 
disaksikan yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun. Karena itu adalah susunan ayat-ayat yang 
jelas dan sekaligus bermanfaat, yang kasat mata boleh jadi jelas, tetapi Anda tidak 
membutuhkannya - seseorang merasakan manfaat matahari jika tidak ada padanya, dan merasakan 
manfaat hujan jika langit menahan hujan
dll.
Menyaksikan ayat-ayat ini perlu memperhatikannya, dan kemanfaatan di dalamnya juga 
membutuhkan memperhatikannya, bahkan ketika mereka tidak ada dari Anda, jadi Anda melihat 
dan menantikan kembalinya mereka lagi.
Allah SWT berfirman:
{Apakah orang-orang kafir tidak melihat bahwa langit?
(2494) Tidakkah orang-orang kafir itu melihat, bahwa langit dan bumi telah menyatu, lalu Kami 
pisahkan keduanya dan Kami jadikan keduanya dari abu? (30)
{Apakah mereka tidak melihat orang-orang yang kafir?}
[Nabi: 30]
Artinya: Mata mereka dibutakan, sehingga mereka tidak melihat alam semesta yang indah ini 
dengan geometri dan keteraturan yang sempurna.
Jadi, saat saya melihat hamzah setelah waw dan kata kerja negatif
Tapi bagaimana Allah Ta'ala berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat orang-orang yang kafir?}
[Nabi: 30]
Dan pembicaraan di sini adalah tentang langit dan bumi, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Gua: 51]? Ini adalah masalah yang tidak disaksikan oleh siapa pun, dan tidak ada yang memberi 
tahu mereka, jadi bagaimana mereka melihatnya? Kami sebelumnya telah berbicara tentang visi 



dalam Al-Qur'an, dan memiliki kegunaan yang berbeda: Kadang-kadang datang dengan arti: 
melihat, yaitu: visual
Dan itu datang dengan arti: pengetahuan, dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, tidak melihat atau menyaksikan 
kejadian ini. Karena lahir di tahun yang sama, maka artinya: Tahukah kamu, jadi mengapa 
konteksnya berubah dari visi visual ke visi ilmiah, padahal visi mata adalah yang paling pasti dari 
visi, begitu banyak sehingga mereka berkata: Tidak ada tempat dengan mata? Mereka berkata: 
Karena Allah Azza wa Jalla ingin memperingatkan Rasul-Nya, semoga sholawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya, Anda benar, Anda tidak melihatnya dengan mata Anda, tetapi Tuhan 
Anda memberi tahu Anda dengan ketidakjujuran, dan berita lebih benar daripada melihat mata 
Anda, jadi jika Allah memberi tahu Anda sesuatu, berita Allah lebih benar daripada melihatnya 
dengan mata, karena mata dapat menipu Anda, atau melihat tanpa meditasi
Adapun firman Allah kepadamu adalah benar dan tidak ada tipu daya di dalamnya
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bahwa Kami mengirim setan melawan orang-orang kafir untuk 
mengacaukan mereka dengan badai?}
[Maryam: 83]
Namun, bagaimana visi ilmiah yang dicapai bagi mereka dalam hal penciptaan langit dan bumi? 
Mereka berkata: Karena ketika seseorang melihat alam semesta yang indah ini, dia harus, bahkan 
karena naluri keingintahuannya, bertanya: Dari mana alam semesta yang menakjubkan ini berasal? 
Dan manusia, secara alami, beralih ke hal yang aneh dan bertanya tentang hal itu, tetapi dia tidak 
peduli dan tidak mengambil manfaat darinya, lalu bagaimana jika itu adalah sesuatu yang berguna 
baginya? Jadi: mereka harus melihat: Siapa yang memberi tahu Rasulullah tentang masalah ini? 
Apalagi ketika mereka bertanya tentang hal itu, dan Rasulullah datang kepada mereka dengan 
mukjizat yang membuktikan kebenarannya dalam berkomunikasi tentang Allah, dan memberi tahu 
mereka apa yang mereka cari, dan selama pidato itu dari Allah, itu benar. :
{Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah}
[Wanita: 122]
Al-Qur'an diturunkan di Jazirah Arab orang-orang kafir yang menyembah berhala, dan ada orang 
Yahudi dan beberapa orang Kristen, dan mereka adalah Ahli Kitab yang beriman kepada Allah, 
rasul dan kitab.
Akan tetapi, ketika apa yang mereka ketahui tentang kebenaran datang kepada mereka, mereka 
mengingkarinya, memeluk orang-orang kafir, dan membentuk dengan mereka satu front, dan satu 
kelompok, apa yang menyatukan mereka kecuali untuk membenci Nabi, dan apa yang dibawanya 
dari yang benar. agama, dan yang serupa dengan ini adalah apa yang dilakukan sekarang baik dari 
kubu timur dan kubu barat persatuan melawan Islam
Jadi: Setelah Islam datang, Ahli Kitab dan orang-orang kafir menjadi melawan Islam dalam satu 
parit, dan orang-orang kafir biasa mendengar dari Ahli Kitab, dan dalam Taurat ada pembicaraan 
tentang penciptaan langit dan bumi mengatakan: Allah pertama yang menciptakan ciptaan 
menciptakan permata, kemudian memandangnya dengan tampilan gengsi, dan ada interaksi dan uap 
di dalamnya Dan asap, karena asap naik ke atas dan membentuk langit, dan sisanya tetap dan 
membentuk bumi
Dengan demikian mereka memiliki sebagian pengetahuan tentang masalah penciptaan; Itulah 
sebabnya Allah berfirman tentang mereka:}



Apakah orang-orang kafir itu tidak memperhatikan bahwa langit dan bumi itu bersatu, lalu Kami 
pisahkan keduanya?
{[Para Nabi: 30]
Para orientalis memiliki pepatah tentang firman Yang Mahakuasa:}
mereka dijahit
{[Para Nabi: 30]
Mereka berkata: Langit adalah jamak, dan bumi juga merupakan genus yang memiliki jamak, 
sehingga aturan mengharuskan kita mengatakan: Bersikaplah lembut dengan kata ganti jamak.
Pemilik keberatan ini tidak mengetahui bahwa Allah SWT memandang langit sebagai spesies dan 
bumi sebagai spesies, jadi yang dimaksud di sini adalah surgawi dan duniawi, dan mereka ada dua.
Ada banyak analogi untuk masalah ini dalam Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an datang dalam gaya 
bahasa Arab, yang didasarkan pada ketajaman, kecerdasan, dan fleksibilitas pemahaman
Ambil contoh, perkataan Yang Maha Tinggi:
{Dan jika dua pihak dari orang-orang mukmin saling berperang, maka berdamailah di antara 
mereka}
[kamar: 9]
Dia tidak mengatakan, sesuai dengan arti yang tampak: Kalian saling berkelahi. Karena sekte, 
meskipun tunggal, berisi kelompok, dan pertempuran bukan antara sekte dan sekte, tetapi antara 
anggota ini dan individu ini.
{terbunuh}
[kamar: 9]
Jadi jika kita berdamai, itu bukan antara individu-individu ini, melainkan antara perwakilan dari 
masing-masing sekte. Rekonsiliasi tidak terjadi antara individu-individu ini, melainkan antara 
perwakilan dari masing-masing sekte. Perdamaian adalah antara dua pihak. Jadi konteksnya 
kembali ke Ulangan
{Berdamailah di antara mereka, Baggett, salah satu senior Alokhrya Faqatheloa bahwa non-Anya 
Tefie Walia adalah Allah, berdamailah di antara mereka dengan adil}
[kamar: 9]
Al-Raqq: hal yang menyatu dan melekat, artinya}
dan kami memisahkan mereka
{[Para Nabi: 30]
Artinya: Kami pisahkan keduanya dan kami hilangkan peleburan ini, dan apa yang disebutkan 
dalam Taurat bahwa Allah SWT menciptakan permata, kemudian memandangnya dengan takjub, 
dan fulan dalam Al-Qur'an memiliki apa yang mendukungnya dalam Al-Qur'an. firman Yang 
Mahakuasa:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan berkata kepadanya dan ke bumi: "Ayo, mau 
atau tidak."
[terpisah: 11]
Ulama menerima ayat universal di mana mereka memiliki doktrin yurisprudensi yang berbeda. 
Karena dihadapkan pada realitas alam semesta, dan ini adalah masalah yang diperdebatkan, masing-
masing dari mereka mengambil darinya sebanyak budaya dan pengetahuannya.
Orang Arab kuno tidak tahu banyak tentang fenomena kosmik, tidak tahu gravitasi, tidak tahu 
kebulatan bumi atau gerakannya. Bumi adalah bola yang berputar di sekitar kita dengan laut, 
gunung, dll
Dan Al-Qur'an pertama-tama adalah buku tentang pendekatan "lakukan ini" dan "jangan lakukan 
ini", jadi segala sesuatu yang berhubungan dengan pendekatan ini jelas dan tidak ambigu. Seolah-



olah Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - memberi kita indikasi belaka, dan pikiran 
kontemplatif harus melengkapi sistem ini.
Para ulama Islam memiliki dua posisi dalam masalah ini, keduanya bersumber dari kecintaan 
kepada agama Allah, kecintaan kepada Kitab-Nya, dan keinginan yang tulus untuk membuktikan 
kebenaran ayat-ayat kosmis yang dibawa oleh Al-Qur'an.
Posisi pertama: Para sahabatnya senang menemukan setiap penemuan baru saksi dari Al-Qur'an 
untuk mengatakan: Al-Qur'an mendahului dia dan bahwa Muhammad, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya, adalah jujur dalam komunikasinya tentang Allah.
Posisi kedua: Adapun pemilik posisi yang lain, mereka takut akan masalah ini, takut akan 
mengatakan teori yang belum terbukti, dan mencari buktinya dari Kitab Allah, dan kemudian 
membuktikan ketidakabsahannya. setelah mereka menghubungkannya dengan Al-Qur'an.
Posisi yang benar adalah bahwa ada perbedaan antara teori ilmiah dan fakta ilmiah. Teori 
merupakan isu yang sedang dibahas dan menjadi subjek kajian yang belum terbukti. Itu sebabnya 
mereka mengatakan: Ini adalah pernyataan teoretis, artinya: perlu apa yang didukung oleh 
kenyataan. Adapun kebenaran ilmiah, itu adalah masalah yang telah diuji, dan kebenarannya telah 
terbukti dalam praktik, dan kami yakin itu tidak berubah.
Oleh karena itu, kita tidak boleh mengaitkan Al-Qur'an dengan teori yang mengandung kebenaran 
atau kebatilan, agar orang tidak goyah dalam memahami Al-Qur'an, dan menuduh kita menafsirkan 
Al-Qur'an sesuai dengan keinginan kita.
Adapun fakta ilmiah yang mapan, jika datang sedemikian rupa sehingga tidak dapat dipertahankan, 
maka tidak ada keberatan untuk menghubungkannya dengan Al-Qur'an.
Di antaranya adalah masalah kebulatan Bumi. Ketika ulama mengatakannya, banyak yang 
keberatan dan membuat keributan tentangnya dan menulis buku tentangnya, dan beberapa dari 
mereka menilai mereka yang mengatakan itu sebagai kafir. Karena masalah ini tidak disebutkan 
dalam Al-Qur'an
Ketika sains maju, dan bukti yang cukup tersedia untuk membuktikan teori ini, mereka menemukan 
planet-planet lain berputar seperti matahari dan bulan, jadi mengapa bumi tidak seperti itu?! 
Demikian juga, jika Anda berdiri, misalnya, di tepi laut, dan Anda melihat perahu yang datang dari 
jauh, dari mana Anda hanya melihat ujung layarnya, dan Anda tidak melihat sisa perahu kecuali 
jika mendekat. Anda, apa itu menunjukkan? Hal ini menunjukkan bahwa permukaan bumi tidak 
datar, melainkan memiliki kelengkungan dan kelengkungan yang menunjukkan kebulatannya.
Ketika zaman ruang angkasa datang, dan para ilmuwan naik ke luar angkasa, dan mereka datang ke 
Bumi dengan gambar, maka itu sebenarnya bulat, dan dengan demikian teori berubah menjadi fakta 
ilmiah yang tidak dapat didorong, dan tidak ada kontroversi di sekitarnya, dan siapa pun yang 
menentangnya ketika itu adalah teori sekarang hanya dapat menerimanya dan mengatakannya.
Apa yang kita katakan tentang kebulatan Bumi yang kita katakan tentang rotasinya, dan siapa yang 
akan percaya di masa lalu bahwa Bumi adalah salah satu yang berputar mengelilingi matahari 
dengan semua air, bangunan dan hal-hal lain di atasnya? Untuk anda mengambil sebuah kerucut 
yang berisi air, mengikatnya dengan benang dari atas, kemudian memutarnya dengan cepat dari 
bawah ke atas, anda perhatikan bahwa mulut kerucut tersebut turun tanpa menumpahkan air, 
mengapa? Karena kecepatan rotasi melebihi gravitasi Bumi, yang menarik air ke sana, sebagai bukti 
bahwa jika Anda mengabaikan rotasi kerucut, air akan jatuh dari mulutnya, dan pasti ada efek 
gravitasi, karena gravitasi Bumi adalah apa yang membuat air di atasnya selama rotasi.
Adapun untuk mengambil teori yang baru lahir dalam proses penelitian dan studi, dan kemudian 
kami bersukacita dalam menghubungkannya dengan Al-Qur'an, seperti yang terjadi di era modern 
awal dan kebangkitan ilmiah, ketika para ilmuwan menemukan tata surya, dan di dalamnya. 



awalnya hanya ada tujuh planet, diatur menurut kedekatannya dengan matahari di pusat: Merkurius, 
Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus
Di sini, beberapa ulama besar kita - di antaranya Syekh Al-Maraghi - dengan cepat mengatakan 
bahwa mereka adalah tujuh langit, dan mereka menulis penelitian tentang itu, dan dalam Al Qur'an 
yang mendahului ini.
Hari-hari berlalu, dan para ilmuwan menemukan planet kedelapan (Neptunus), lalu planet 
kesembilan
Jadi, menghubungkan teori yang belum dikonfirmasi secara ilmiah dengan Al-Qur'an adalah 
kesalahan besar, dan mungkin saja jika perangkat yang lebih baru dan mikroskop yang lebih besar 
tersedia untuk mereka - seperti yang dikatakan beberapa ilmuwan luar angkasa - mereka akan 
menemukan banyak planet lain. , karena tata surya kita adalah salah satu dari seratus juta kelompok 
di galaksi yang kita sebut (Bima Sakti) Orang Yunani menyebutnya Bima Sakti.
Planet-planet yang kita lihat ini besar dan besar, sampai-sampai melebihi imajinasi orang. Matahari 
yang kita lihat adalah satu juta seperempat juta kali lebih besar dari Bumi, dan ada beberapa planet 
yang dapat menelan sejuta matahari dalam rongganya.
Jarak antara kita dan matahari adalah delapan menit cahaya, dan satu menit cahaya dihitung dengan 
mengalikannya dalam enam puluh detik. Satu detik memiliki kecepatan 186.000 mil, yang berarti: 
tiga ratus ribu kilometer.
Adapun jarak antara Bumi dan Andromeda, mereka menghitungnya dalam tahun cahaya, bukan 
menit, jadi mereka menganggapnya seratus tahun cahaya.
{Dan bahwa Dia adalah Tuhan Syayraa}
[Bintang: 49]
Itu lebih dari itu
Dan planet-planet dan benda-benda langit ini semuanya berada di surga terendah saja, jadi apa 
hubungannya ini dengan tujuh surga yang mereka bicarakan?! Oleh karena itu, banyak pecinta 
ilmuwan ini mencoba untuk menghapus masalah ini dari buku-buku mereka, sehingga tidak 
menjadi penghinaan terhadap mereka dan tergelincir di jalur ilmiah mereka.
Juga dari teori-teori yang mereka katakan dan mana yang tidak benar, mereka berkata: Tata surya, 
termasuk Bumi, terbentuk sebagai akibat dari rotasi Matahari, dan merupakan massa yang 
meradang, sehingga beberapa nodanya terpisah darinya. itu, dan beberapa bagian yang mendingin 
dari waktu ke waktu keluar darinya, dan darinya bumi terbentuk, dan ketika bumi mendingin, itu 
menjadi cocok untuk kehidupan tanaman. Kemudian hewan, lalu manusia, dengan bukti bahwa 
bagian dalam bumi masih meradang sampai sekarang
Gunung berapi seperti Vesuvius meletus darinya
Dan analogi rasional mengharuskan kita untuk mengatakan: Jika Bumi adalah bagian dari matahari 
dan terpisah darinya, maka wajar jika ia mendingin dengan berlalunya waktu dan menurunkan 
suhunya hingga berakhir dengan penetrasi termal. Dan Yang Mahakuasa telah berfirman:
{Apa yang saya saksikan kepada mereka tentang penciptaan langit dan bumi?}
[Gua: 51]
Kemudian dia mengatakan dalam sebuah syair universitas
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Dan orang yang menyesatkan adalah orang yang mengambil tangan Anda dari kebenaran ke 
kebatilan, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita referensi tentang apa yang akan 
menjadi pernyataan menyesatkan tentang masalah ini, dengan mengatakan: Hal yang baik dan yang 
baik terjadi di penciptaan.



Adalah tugas kita untuk mengambil rincian ini dari Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung - dan berhenti di titik ini, karena pengetahuan Anda tentang cara suatu hal bukanlah syarat 
bagi Anda untuk mendapatkan manfaat darinya. dan bagaimana? Kami mendapat manfaat dari 
kebulatan bumi, matahari dan bulan tanpa mengetahui apa-apa tentang itu.
Seorang pria buta huruf yang tidak tahu apa-apa membeli, misalnya, "televisi" dan belajar 
bagaimana mengoperasikannya dan mengambil manfaat darinya, tanpa mengetahui apa pun tentang 
komposisinya atau cara kerjanya dan transmisi gambar dan suara.
dll.
Maka ambillah keindahan di alam semesta dan manfaatkan darinya sebagaimana Allah 
menciptakannya untuk Anda tanpa menyelidiki asal-usul penciptaannya dan bagaimana ia 
diciptakan, seolah-olah Anda disajikan dengan makanan yang lezat. Apakah Anda mencari sebelum 
makan: Bagaimana makanan ini dimasak?! Para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini dan 
pengertian taqwa dan taqwa. Beberapa dari mereka berpendapat bahwa Taurat berkata, dan bahwa 
itu adalah permata yang Allah pandang dengan pandangan kagum, dan ini dan itu terjadi padanya, 
dan langit dan bumi terbentuk.
Dan sebagian dari mereka melihat bahwa maknanya khusus untuk masing-masing bumi dan langit, 
masing-masing terpisah, dan bahwa mereka tidak pernah menyatu, dan mereka bersandar pada 
beberapa ayat seperti firman Yang Mahakuasa:
{Maka hendaklah manusia melihat makanannya * Kami menuangkan air sebagai mata air * 
Kemudian Kami membagi bumi menjadi celah * Kemudian bertunas * dan kami menuangkannya}
[ABS: 24-28]
Di tempat lain dia berkata:
{Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan mengalirkan air* dan Kami ledakkan bumi sebagai 
mata air.
[Bulan: 11-12]
Jadi yang dimaksud - kemudian - adalah bahwa bumi itu sendiri adalah selembar kertas, kemudian 
meledak dengan tumbuh-tumbuhan, dan bahwa langit adalah selembar kertas dan meledak dengan 
hujan, maka Allah membelah langit dengan hujan, dan membelah bumi. bumi dengan tanaman yang 
membelahnya:
{Dan langit dengan punggung * dan bumi dengan retakan}
[Al-Tariq: 11-12]
Dia berkata tentang surga:
{Dan pada Hari langit akan terbelah dengan awan}
[Al-Furqan: 25]
Dengan alasan bahwa hanya langit yang menyentuhmu dan aku menaungimu, jadi awan berasal dari 
langit
Kami memahami dari pendapat ini bahwa hernia bukanlah hernia surga dari bumi, tetapi hernia 
masing-masing secara terpisah, dan bagaimanapun juga merupakan pemahaman yang tidak 
memberikan aturan baru, dan ketekunan sesuai dengan jumlah pemberian pikiran bahwa hari-hari 
dapat membuktikan, dan itu dapat membawa sesuatu yang lain, yang penting adalah bahwa dua 
ucapan tidak mencegah yang lain
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kami membuat dari air semuanya hidup
{[Para Nabi: 30]
Pemilik tafsir kedua berkata: Selama air disebutkan di sini, maka itu pasti ada hubungannya dengan 
sambungan dan pemotongan baik di bumi maupun di langit.



Kita perhatikan bahwa ayat tersebut tidak mengatakan: Semuanya hidup.
Dan kami membuat dari air semuanya hidup
{[Para Nabi: 30]
Dikutip sebagai bukti bahwa lingkungan adalah kehidupan manusia yang kita jalani, dan bukankah 
air di dalam pembentukan segala sesuatu, Valehioan dan tumbuhan hidup di atas air , kehilangan air 
mati dan habis, serta minimal hewan dan tumbuhan di mana air juga, semua kilau atau kelembutan 
Atau kelembutannya adalah air
arti}
setiap makhluk hidup
{[Para Nabi: 30]
Yaitu: semua yang disebutkan hadir
Penyelidikan ilmiah adalah bahwa segala sesuatu memiliki kehidupan yang sesuai, dan segala 
sesuatu mengandung air, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada mereka ketika mereka masih hidup, oleh karena 
itu: Dia menghidupkanmu, artinya: kehidupan lain yang memiliki nilai; Karena kehidupanmu ini 
adalah yang terpendek di dunia ini, tetapi jawablah kehidupan abadi yang lain, yaitu kehidupan 
akhirat.
Hal yang berhubungan dengan materi diberi nama, sehingga kehidupan berlari ke dalamnya sebagai 
roh, jadi dia berkata:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-Ku}
[Batu: 29]
Cara turun dari surga untuk membimbing bumi disebut roh, dan malaikat yang turun bersamanya 
disebut roh. Karena itu memberi kita kehidupan abadi yang tidak ada akhirnya, dan begitulah 
kehidupan ditinggikan
Jika kita turun ke bawahnya, kita akan menemukan bahwa hewan itu memiliki kehidupan, dan 
tanaman memiliki kehidupan, sehingga hewan itu binasa dan mati, dan tanaman, jika Anda 
mencegahnya dari air, mengering, layu dan berakhir.
Adapun benda mati, ia juga memiliki kehidupan, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang 
Mahakuasa:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Dia menggambarkan segala sesuatu yang dikatakan kepadanya sebagai binasa, dan binasa 
bertentangan dengan kehidupan, sehingga harus memiliki kehidupan. Apakah Anda tidak membaca 
ayat:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Hidup adalah kebalikan dari kebinasaan
Oleh karena itu: segala sesuatu yang ada pada makhluk, bahkan benda mati, memiliki kehidupan, 
dan pembentukannya adalah berair, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:}
Dan kami membuat dari air semuanya hidup
{[Para Nabi: 30]
Yang Mahakuasa mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:



apakah mereka tidak akan percaya?
{[Para Nabi: 30]
Artinya: Apakah mereka buta terhadap ayat-ayat yang mereka waspadai ini, dan menjauhkan diri 
dari keyakinan? Artinya: Apakah mereka buta terhadap ayat-ayat yang mereka waspadai ini, dan 
menjauhkan diri dari keyakinan? Penting bagi mereka untuk beralih ke ayat-ayat yang menakjubkan 
dan bermanfaat ini, bagaimana manusia sekarang dapat berdiri di depan seorang penemu, mesin 
modern, atau bahkan permainan yang mempesona mereka, dan mereka berkata: Siapa yang 
melakukan ini? Mereka berkencan dengannya dan hidupnya, dan dia lulus dari perguruan tinggi ini 
dan itu
dll.
Lebih tepat bagi kita untuk berpaling kepada Pencipta agung yang menciptakan alam semesta ini 
untuk kita, karena berpaling - kemudian - dari ayat-ayat Allah dan berpaling darinya adalah keadaan 
tidak wajar yang tidak layak bagi pikiran manusia.
Allah SWT berfirman:
dan menempatkan kami di tanah
{
(2495) Dan Kami telah menempatkan di bumi gunung-gunung yang kokoh, agar tidak mengalir 
bersama mereka, dan Kami telah membuat di dalamnya jalan-jalan yang tiba-tiba bagi mereka, agar 
vertikal mengalir dari mereka.
{Dan gunung adalah pasak}
[Al-Naba: 7]
Seperti gunung dalam kaitannya dengan tanah dengan pasak dalam kaitannya dengan tenda
Kemudian dia menyebutkan alasannya:
{untuk membantu mereka}
[Para Nabi: 31]
yaitu, karena takut akan miring dan goyang dan bergerak bersama mereka, dan jika diciptakan 
dalam bentuk stabilitas, itu tidak akan diregangkan atau dipindahkan, dan tidak perlu diperbaiki 
oleh pegunungan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Anda melihat gunung-gunung, Anda pikir mereka kokoh, saat mereka lewat seperti awan.}
[Semut: 88]
Tidaklah aneh sekarang bahwa kita tahu bahwa gunung-gunung memiliki gerakan, dan kita tidak 
melihatnya; Karena itu tetap dalam kaitannya dengan lokasi Anda; Karena Anda melakukan 
perjalanan dengan gerakan yang sama seperti Anda dan teman Anda berada di perahu, dan perahu 
itu bergerak bersama Anda, jadi Anda tidak menyadari gerakan teman Anda karena Anda bergerak 
dengan gerakan yang sama dengan Anda. dia.
Dan Allah menyamakan gerak gunung dengan berlalunya awan, karena awan tidak bergerak dengan 
sendirinya di dalamnya, melainkan melewati dorongan angin, demikian pula gunung-gunung tidak 
bergerak dengan sendirinya melainkan gerakan seluruh bumi, dan ini adalah bukti nyata dari 
gerakan bumi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami jadikan padanya jalan yang lebar}
[Para Nabi: 31]
Artinya, dari hikmah Allah yang Dia jadikan bagi kita di bumi cara-cara untuk melakukan 
perjalanan, dan jika gunung-gunung adalah suatu massa yang memenuhi muka bumi, maka tidak 
akan cocok bagi kehidupan manusia dan pergerakannya di dalamnya.
{segera}



[Para Nabi: 31]
Yaitu: jalan lebar di lembah, dan tempat mudah
Di tempat lain dia berkata:
{sehingga Anda dapat mengambil cara yang sembrono}
[Nuh: 20]
dan artinya:
{Dan kami berhasil masuk ke dalamnya}
[Para Nabi: 31]
Baik di gunung atau di darat, di masing-masingnya ada jalan yang dilalui orang, dan di gunung itu 
berupa karang dan lembah.
Kemudian, Maha Suci Dia, menyebutkan alasannya, dengan mengatakan:
{Mungkin mereka dibimbing}
[Para Nabi: 31]
Bimbingan di sini mengandung dua arti: mereka dibimbing kepada Pencipta dan komponennya, dan 
mereka dibimbing olehnya kepada Sang Pencipta, Maha Suci Dia, atau mereka dibimbing ke 
negara, tempat, dan arah. Sebuah gunung seperti ini, dan penyair mereka berkata: Ambil perut 
Hershey atau punggungnya, karena kedua sisi Hershey memiliki jalan, jadi bimbingan di sini 
termasuk ini dan itu, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan tanda-tanda dan dengan bintang mereka dibimbing}
[Lebah: 16]
Yaitu: mereka dipandu ke jalan dan petunjuk, dan orang Arab biasa mengatakan, misalnya: 
Letakkan Pleiades di sebelah kanan Anda, atau Bintang Kutub, atau Suhail, atau lainnya, sehingga 
mereka mengetahui lokasi bintang-bintang ini. dan mereka mengikuti petunjuk mereka.
Atau: dipandu ke hubungan kehidupan manusia lingkungan bintang, lama mereka mengatakan: 
begitu dan begitu Hui bintang, seolah-olah masing-masing dari kita bintang di langit harus 
melakukan apa itu, dan yang diketahui oleh beberapa spesialis, dan mungkin dibimbing melaluinya 
kepada sesuatu, asalkan mereka adalah wali yang jujur tidak menipu ciptaan Allah
Hal ini didukung oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Saya tidak bersumpah dengan lokasi bintang-bintang * dan itu adalah sumpah yang bagus jika 
Anda tahu}
[Insiden: 75-76]
Yaitu: jika Anda mengenalnya, Anda akan tahu bahwa bintang-bintang memiliki peran besar dan 
besar dalam penciptaan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami jadikan langit sebagai atap.}
(/2496) Dan Kami jadikan langit sebagai atap yang dijaga, dan mereka dipalingkan dari ayat-
ayatnya. (32) Dia menyebut langit sebagai atap; Karena langit adalah segala sesuatu yang menutupi 
Anda dan menaungi Anda, dan ada perbedaan antara atap buatan yang bergantung pada tiang dan 
tiang.
dan lain-lain, dan atap yang dibuat oleh Sang Pencipta yang agung, atap yang menutupi seluruh 
bumi dan diawetkan tanpa tiang, atap datar yang tidak menonjol atau mandek
Dan langit mengambil peran formatif yang Allah pilih untuk itu saat Dia memilih Adam, saw, 
karena semua ciptaan diciptakan dengan Anda dari seorang ayah dan seorang ibu, sedangkan untuk 
Adam, ia diciptakan langsung dengan tangan. dari Allah SWT.
{Dia berkata, Wahai Iblis, apa yang mencegahmu dari sujud pada apa yang aku ciptakan dengan 
tanganku?}



[hal: 75]
Ini adalah kehormatan besar bagi Adam
Dia juga mengatakan tentang penciptaan langit:
{Dan langit yang Kami bangun dengan tangan}
[Al-Dhariyat: 47]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan surga yang mencintaimu}
[Atom: 7]
Artinya: terjalin dan rapat, dan alurnya berarti bahwa atom-atomnya yang tidak terlihat menyatu 
bersama, bukan peleburan sempurna, melainkan peleburan atom; Jadi Anda melihat langit itu 
mulus; Itulah sebabnya Pencipta Yang Mahakuasa berkata tentang dia:
{Dia menaikkan ketebalannya dan meratakannya}
[Sengketa: 28]
Dan Anda dapat mengamati pengerjaan manusia, jika salah satu dari kami ingin membangun, 
misalnya, atau membuat atap, maka konstruksi dibangun dengan sangat presisi, namun Anda 
melihat batu bata atau batu bata yang menonjol, dan seorang pekerja kerang datang dan mencoba 
meratakan dinding, dan menimbangnya dengan timbangan air, namun kami menemukan penyok di 
dinding, kemudian seorang pekerja datang Paints, dia mencoba memperbaiki cacat seperti itu, dia 
menyiapkan pasta untuk mereka, dan dia memainkan peran penting dalam dinding
Setelah seseorang menghabiskan semua kemampuannya untuk mempersiapkan rumahnya sesuai 
keinginannya, itu akan datang setelah beberapa hari, dan Anda akan melihat kebenaran - Maha Suci 
Dia - bersikap adil kepada semua orang, dan tunjukkan kepada mereka kekurangan keahlian 
mereka, tidak peduli seberapa halus mereka, dengan sedikit debu turun secara vertikal, dan itu akan 
dengan jelas menunjukkan kepada Anda kekurangan di dinding.
Dan jika keahlian manusia berbeda-beda sesuai dengan keahlian masing-masing dan keahliannya 
dalam pekerjaannya, lalu bagaimana jika pengrajinnya adalah Allah yang membangun, meluruskan 
dan menghias?
{Siapa yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, seperti yang Anda lihat dalam penciptaan 
Yang Maha Penyayang dari semua perbedaan}
[Raja: 3]
Dan lihatlah pengrajin paling terampil sekarang, meratakan langit-langit untuk beberapa ruangan, 
menggunakan satu bahan dan mewarnainya dengan satu warna, Anda harus menemukan perbedaan 
satu sama lain, bahkan jika pekerja mencampur warna sekali untuk semua ruangan, warnanya jadi 
beda, kenapa? Karena ketika dia mengambil dari campuran ini, Anda akan menemukan apa yang 
tersisa lebih terkonsentrasi. Jika dia tidak menyelesaikan pekerjaan pada hari yang sama, Anda akan 
menemukan apa yang tersisa sampai besok, kehilangan sejumlah air yang juga mempengaruhi 
tingkat warna.
dan artinya:
{diarsipkan}
[Para Nabi: 32]
yaitu: dalam struktur komposisinya; Karena disegel, tidak ada perbedaan di dalamnya, dan hanya 
hal yang paling berharga yang dipertahankan, dan Anda melestarikannya karena nilai dan 
keasliannya.
Tapi dari apa Allah melindunginya? Dia melindunginya agar tidak lewat, Dia melindunginya agar 
tidak jatuh ke tanah kecuali dengan izin-Nya
{Dan Dia mencegah langit dari jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}



[Haji: 65]
Dan dia berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa langit dan bumi berdiri dengan perintah-
Nya.}
[rum: 25]
Jadi, dalam penciptaan langit ada keagungan penciptaan, keagungan bentukan, dan keagungan 
pemeliharaan yang sesuai dengan kekuasaan-Nya, padahal tidak perlu pemeliharaan karena itu 
adalah ciptaan kita.
Di antara isu-isu yang Kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - telah menjelaskan kepada 
kita tentang masalah surga adalah masalah penyadapan. Sebelum Islam, setan biasa menguping, tapi 
setelah pesan Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarga dan sahabatnya, Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, tidak ingin menipu panggilannya dengan mendengar setan yang menginspirasinya. 
musuh, sehingga jin dicegah dari Mendengar dengan meteor, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami jadikan konstelasi-konstelasi di langit dan kami percantik bagi yang melihatnya, *Dan 
Kami lindungi mereka dari setiap setan yang terkutuk*, kecuali dengan menyebut nama Allah.
[Batu: 16-18]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berpaling dari ayat-ayatnya
{[Para Nabi: 32]
Langit memiliki tanda-tandanya sendiri, karena di alam semesta ada banyak tanda, dan langit 
memiliki tanda-tandanya, jadi matahari, bulan, bintang-bintang dan benda-benda langit termasuk di 
antara tanda-tandanya.
Setelah itu, kita mendengar dari para ahli meteorologi bahwa ada bintang-bintang di langit yang 
cahayanya belum sampai kepada kita sejak Allah menciptakan bumi sampai sekarang, meskipun 
kecepatan cahaya adalah tiga ratus ribu kilometer per detik, dan hal ini dapat kita pahami dalam 
terang firman Yang Mahakuasa:
{Dan langit Kami bangun dengan tangan, dan sesungguhnya Kami luas}
[Al-Dhariyat: 47]
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
memberikan gambaran kepada kita tentang masalah ini, agar kita tidak bosan memikirkannya: “Apa 
itu langit dan bumi? dan apa yang ada di antara mereka sehubungan dengan kekuasaan Allah 
kecuali sebagai cincin yang tergeletak di tanah yang sepi”
Namun demikian, ketika para astronot naik ke bulan, sebagian ulama kita bergegas, karena 
kecintaan mereka pada Islam dan pengabdian kepada Al-Qur'an, untuk mengatakan bahwa mereka 
naik ke langit, dan inilah yang dimaksud dengan firman Yang Mahakuasa:
{Hai kelompok jin dan manusia, jika Anda mampu melewati dari wilayah langit dan bumi, maka 
lakukanlah, tetapi Anda tidak akan bisa melakukannya}
[Al-Rahman: 33]
Yang dimaksud di sini adalah: otoritas pengetahuan yang memungkinkan mereka untuk naik
Tetapi selama itu dilakukan dengan otoritas pengetahuan, mengapa dia berkata:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga kepada Anda, tetapi Anda tidak akan menang}
[Al-Rahman: 35]
Jadi sultan yang dimaksud bukanlah sultan ilmu seperti yang mereka kira, melainkan yang 
dimaksud adalah sultan dari saya, dengan izin dan wasiat saya.
Dan jika hal itu seperti yang mereka katakan, mereka akan berkata kepada Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia memberi tahu mereka tentang 



Kenaikan: Bagaimana Anda mengatakan itu, ya Muhammad? , dan Tuhanmu yang berfirman:
{Hai kelompok jin dan manusia, jika Anda mampu melewati dari wilayah langit dan bumi, maka 
lakukanlah, tetapi Anda tidak akan bisa melakukannya}
[Al-Rahman: 33]
Jadi: Yang dimaksud di sini adalah sultan dari Allah SWT yang berwenang dalam hal ini, sehingga 
dibukakan pintu-pintu surga untuknya.
Lalu apa hubungan bulan dengan langit? Dan berbicara tentang penetrasi diameter langit, dan di 
mana bulan dari langit? Jarak antara bumi dan bulan adalah dua tahun cahaya, jadi bulan tidak lain 
adalah pinggiran bumi, seperti Maadi misalnya dalam kaitannya dengan Kairo, jadi langit mana 
yang mereka bicarakan?! Dan Yang Mahakuasa berkata:
terkena
{[Para Nabi: 33]
Kita telah berbicara sebelumnya tentang berpaling, yaitu berpaling dari sesuatu yang seluas-
luasnya, artinya: mengembalikannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang menciptakan malam
{
(2497) Dan Dialah yang menciptakan malam dan siang, dan matahari dan bulan, masing-masing 
berenang pada orbitnya. Kemarilah:
{Demi malam yang menutupinya, dan siang yang menutupinya.}
[Malam: 1-2]
Dan dia berkata:
{Dan pagi * dan malam saat sepi}
[Duha: 1-2]
Malam dan siang adalah dua ayat yang saling melengkapi, tidak bertentangan, karena bumi 
diciptakan oleh Allah untuk dihuni oleh Khalifah-Nya:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Yaitu: Dia meminta Anda untuk membangunnya dengan apa yang Allah berikan kepada Anda 
untuk kebutuhan hidup, karena dalang, anggota tubuh yang aktif, kekuatan, dan materi semuanya 
diciptakan oleh Allah SWT. malam
Itulah sebabnya mengapa tidur merupakan tanda besar dari tanda-tanda Allah bagi manusia, yang 
menunjukkan bahwa Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - lebih dapat dipercaya 
atas jiwa daripada pemilik jiwa.
Itulah sebabnya kita melihat beberapa dari kita melelahkan diri kita sendiri di tempat kerja, dan 
tidak memberikan tubuh kita istirahat alami, sampai menjadi tidak mampu bekerja dan memberi, 
dan di sinilah tidur sebagai pencegah diri dalam diri Anda yang memaksa Anda untuk beristirahat, 
dan alarm jam Anda: Anda tidak cocok untuk bekerja sekarang, kasihanilah diri sendiri dan berikan 
haknya Dari istirahat, jika Anda mencoba untuk tidur sebelum tidur, dia akan menolak Anda dan 
tidak mematuhi Anda, tetapi jika dia datang, dia akan membawa Anda dari pengaruh yang paling 
kuat
Dan dia mengalahkanmu dalam segala hal, jadi kamu tidur bahkan di atas kerikil
Dan dalam peribahasa Arab: (Tempat tidur untuk yang lelah lambat, dan makanan yang lapar itu 
enak), artinya: Bagaimana orang yang lelah, stres tidur, bahkan di atas kerikil, bahkan tanpa sarana 
kenyamanan, namun dia tidur dalam tidur yang nyaman
Dan dalam perumpamaan juga: (Tidur adalah tamu, jika Anda memintanya, itu membantu Anda, 



dan jika Anda memintanya, itu memberi Anda kenyamanan) dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
berbicara tentang ayat tidur di tempat lain:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang hari.}
[Roma: 23]
Berikut adalah tindakan pencegahan dan pengamatan. Jika tidur di malam hari untuk akomodasi dan 
istirahat, ada yang bekerja di malam hari dan tidur di siang hari, seperti penjaga, polisi, tukang roti 
dan lain-lain, dan orang-orang ini tidak keberatan tidur di siang hari untuk mengimbangi pergerakan 
orang. kehidupan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{dan matahari dan bulan}
[Para Nabi: 33]
Ya, ada banyak tanda lain di alam semesta Allah, tetapi yang paling jelas dan paling terkenal 
adalah: matahari dan bulan berada di bawah pengamatan.
{Semua dalam orbit sedang berenang}
[Para Nabi: 33]
Malam dan siang dan matahari dan bulan masing-masing berputar di belakang yang lain dan 
menciptakannya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang berturut-turut.}
[Al-Furqan: 62]
dan kata
{Renang}
[Para Nabi: 33]
Ekspresi Al-Qur'an yang tepat untuk kinerja motorik, dan diambil dari tasbih ikan di dalam air, di 
mana ikan berenang di kelembutan air dengan gerakan halus yang mudah; Karena gerakan untuk 
menempuh jarak adalah gerakan halus, atau gerakan melompat
Dan Anda perhatikan dua gerakan ini searah jarum jam, jika Anda mengamati jarum detik, 
misalnya, Anda akan menemukannya bergerak dalam gerakan melompat, artinya: dimulai dari 
stabilitas ke gerakan ke stabilitas, waktu di dalamnya adalah bagian dari gerakan dan bagian 
keheningan
Adapun jarum menit, bergerak dalam gerakan halus terus menerus, setiap bagian dari waktu 
memiliki bagian dari gerakan.
{Dan para wanita memuliakan diri mereka sendiri}
[Yang berselisih: 3]
Begitu juga gerakan bayangan:
{Apakah kamu tidak melihat kepada Tuhanmu bagaimana Dia melemparkan bayangan?}
[Al-Furqan: 45]
Juga, gerakan tumbuh kembang anak. Jika Anda melihat anak kecil Anda untuk waktu yang lama, 
Anda hampir tidak dapat melihat manifestasi pertumbuhan pada dirinya, seolah-olah ia tidak 
tumbuh di depan mata Anda. Tetapi jika Anda absen darinya, misalnya, selama beberapa bulan, 
Anda dapat melihat pertumbuhannya; Ini karena pertumbuhan adalah gerakan yang didistribusikan 
setiap detik dalam waktu; Bukannya pertumbuhan itu mengumpul lalu muncul tiba-tiba, lalu 
berkata benar, Maha Suci Dia:}
Dan kami tidak menjadikan untuk manusia sebelum kamu
{
(/2498) Dan Kami tidak menjadikan keabadian untuk manusia sebelum kamu, maka jika yang abadi 
itu mati, maka pengertian yang abadi (34) Itu karena orang-orang kafir berusaha membunuh Nabi, 



semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan keluarganya. sahabat, dan dia diselamatkan 
olehnya, dan dia dan keluarganya diselamatkan dengan melemparkan batu darinya, dan dia dan 
keluarganya dibebaskan darinya, dan seterusnya. Tuhannya: Wahai Muhammad, aku bukanlah 
bid'ah para Rasul
{Kamu mati dan mereka mati}
[grup: 30]
Dan inilah jalan Allah dalam penciptaannya, melainkan kematianmu wahai Muhammad, agar kami 
mempercepat pahala bagimu atas kesulitan-kesulitan dakwah yang telah engkau tanggung dan 
kesulitan-kesulitan kehidupan duniawi.
Oleh karena itu, ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, diberi pilihan untuk mati, dia berkata: "Sebaliknya, Sahabat Yang Maha Tinggi." 
Adapun kita, kita melekat pada kehidupan, dan kita mencari perpanjangannya.
Dia berkata:
{Dan Kami tidak menjadikan bagi manusia suatu keabadian sebelum kamu}
[Para Nabi: 34]
Anda seperti manusia lain sebelum Anda, adapun setelah Anda, mereka tidak akan abadi setelah 
kematian
{Jika Anda mati, mereka adalah yang abadi}
[Para Nabi: 34]
Mereka tidak bersukacita atas kematianmu; Karena mereka tidak abadi setelah Anda
{Setiap jiwa akan merasakan kematian, dan Kami akan mengujimu}
(A/2499) Setiap jiwa akan merasakan kematian, dan Kami akan menguji kamu dengan kejahatan 
dan kebaikan sebagai cobaan, dan kepada Kami kamu akan dikembalikan.
Tapi bagaimana rasanya kematian? Rasa di sini berarti rasa sakit seseorang dari kematian, karena 
jika dia mati, tidak mungkin untuk merasakan, tetapi sebelum dia mati, dia merasakan pengantar 
kematian, dan penyair berkata: Dan kesedihan setelah pemisahan jiwa lumpuh. , dan kesedihan 
bukan sebelum perpisahan, apa yang mati setelah seseorang berduka? Mengapa kesedihan sebelum 
dia mati? Jadi, yang dimaksud adalah rasa awal kematian, yang dengannya diketahui bahwa dia 
sudah mati, karena seseorang, betapapun benarnya dia, harus datang pada saat dia menyadari bahwa 
dia pasti mati, dan yaitu jika ruh sampai ke tenggorokan, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Tidak, jika Anda mencapai Thrace, dan dikatakan, "Siapa yang tidur dan mengira itu berpisah"?
[Kebangkitan: 26-28]
Kematian dalam hal ini adalah hal yang pasti
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami akan menguji kamu dengan kejahatan dan kebaikan sebagai cobaan}
[Para Nabi: 35]
Artinya: Kami menguji kamu, dan siksaan itu tidak menjelekkan dirinya sendiri, melainkan tujuan 
siksaan adalah fitnah: akan berhasil atau gagal? Saat kita menguji para siswa, apakah ujian di akhir 
tahun itu jahat? Tetapi apakah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, perlu menguji hamba-hamba-Nya 
untuk mengetahui kondisi mereka? Kebenaran menguji ciptaan, bukan untuk mengetahui, tetapi 
untuk membuktikan terhadap mereka
dan penerima di
{Dan kami akan mengujimu}
[Para Nabi: 35]
Semua orang: yang kaya dan yang miskin, yang benar dan yang sakit, penguasa dan yang diperintah
dll.



Jadi: kita semua fitnah, satu sama lain: yang kaya fitnah bagi yang miskin, dan yang miskin fitnah 
bagi yang kaya, bagaimana? Orang miskin: apakah dia sabar dengan kemiskinannya dan puas 
dengannya? Apakah dia akan iri pada orang kaya, atau akankah dia berkata: Dengan nama Allah, 
apa yang Allah kehendaki, semoga Allah memberkati dia, dan memberiku karuniamu? Dan orang 
kaya: Apakah dia berjalan dengan baik dengan uangnya, memenuhi haknya dan membelanjakannya 
untuk yang membutuhkan? Dengan demikian, Anda dapat melakukan wawancara semacam itu 
untuk mengetahui bahwa kejahatan dan kebaikan adalah cobaan dan ujian, yang berakhir dengan 
sukses atau gagal; Jadi dia kemudian berkata:
{Dan kepada Kami kamu akan dikembalikan}
[Para Nabi: 35]
Marilah kita membalas masing-masing perbuatannya, dan jika Anda berhasil, maka Anda akan 
diberi pahala dan pahala, dan jika Anda gagal, maka Anda akan mendapat hukuman. Masalah ini 
harus diakhiri dengan kembali kepada Allah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika orang-orang kafir melihat Anda, mereka akan menangkap Anda}
(/ 2500), dan jika Anda melihat Anda yang tidak percaya bahwa Atakdhunk hanya lelucon yang 
menyebutkan dewa-dewa ini, mereka adalah orang-orang kafir yang menyebut Rahman (36) Ini 
adalah surat untuk Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan berkah dari 
kenyataan yang terjadi padanya dengan orang-orang kafir:
{Dan ketika orang-orang kafir melihatmu, mereka hanya menganggapmu sebagai lelucon.}
[Para Nabi: 36]
Dan (jika) di sini bukan bersyarat, melainkan untuk meniadakan, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Orang-orang di antara kamu yang menunjukkan kepada istrinya bahwa mereka bukan ibu mereka. 
Ibu mereka tidak lain adalah mereka yang melahirkan mereka.}
[Argumen: 2]
Artinya: Ibu mereka hanyalah yang melahirkan mereka
Artinya: Jika orang-orang kafir melihatmu, mereka tidak akan menganggapmu selain olok-olok, 
yaitu mereka mengolok-olokmu, tetapi apa arti olok-olok di sini? ucapan mereka:
{Apakah ini dia yang mengingat dewa-dewamu?}
[Para Nabi: 36]
yaitu, dia mencela dan menghinanya, dan mengatakan tentang dia: Itu salah dan tidak berarti
{itu}
[Para Nabi: 36]
Seolah-olah mereka mengendarainya, dan mereka mandiri sehingga dia mengatakan ini tentang 
dewa-dewa mereka
Dan dzikir itu bisa baik, bisa juga buruk, maka jika kamu menyebut seorang teman, kamu berharap 
dia akan mengingatkanmu tentang kebaikan, dan jika musuh menyebutmu, kamu berharap dia akan 
mengingatkanmu tentang kejahatan, dan selama Muhammad akan menyebut tuhan-tuhan mereka, 
dia harus mengingat mereka dengan kejahatan, dan kejahatan yang Muhammad sebutkan tentang 
tuhan-tuhanmu adalah berhala dan batu yang tidak membahayakan atau bermanfaat.
{Jika Anda memanggil mereka, mereka tidak akan mendengar permohonan Anda, dan jika mereka 
telah mendengar, mereka tidak akan menanggapi Anda, dan pada hari kiamat mereka tidak akan 
berterima kasih}
[Fatir: 14]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:



{Dan mereka kafir dalam Mengingat Yang Maha Penyayang}
[Para Nabi: 36]
Bagaimana Anda heran dan marah karena Muhammad menghina dewa-dewa palsu Anda, sementara 
Anda menghina Allah yang benar dan tidak percaya kepada-Nya? Kami mencatat bahwa konteks 
menyebutkan kata ganti milik mereka dua kali:
{Dan mereka kafir dalam Mengingat Yang Maha Penyayang}
[Para Nabi: 36]
Untuk mengkonfirmasi bahwa ini terjadi pada mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Manusia diciptakan dari terburu-buru}
(/2501) Manusia diciptakan dari terburu-buru, dan Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, 
jadi jangan terburu-buru (37) Artinya:
{terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Artinya: tergesa-gesa seolah-olah di tanah liatnya terburu-buru, dan tergesa-gesa adalah 
menginginkan sesuatu sebelum jatuh tempo, dan sebelum waktunya, dan seseorang mungkin 
terburu-buru untuk kebaikan, dan ini diperbolehkan, tetapi untuk kejahatan terburu-buru, ini adalah 
kebodohan. sendiri dan kebodohan. Apakah mereka tidak mengatakan kepada Rasulullah:
{Dan mereka berkata, kapan janji ini, jika Anda jujur?}
[Para Nabi: 38]
Apakah mereka tidak mengatakan:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Jadi: siksaan ini dipercepat; Karena mereka tidak percaya kepada-Nya, mereka tidak percaya bahwa 
semua ini akan terjadi; Jadi dia menanggapi mereka:
{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Dia berbicara kepada Nabinya, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, 
dengan mengatakan:
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77]
Artinya: Kami akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan) Kami pada mereka, dan 
kamu akan melihat azab yang Kami janjikan kepada mereka.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka berkata, kapan janji ini?}
(/2502) Dan mereka berkata kapan janji ini jika Anda jujur? (38) Ini adalah kemunduran dari 
mereka karena janji Allah tentang akhirat dan tawaran kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan bahwa Dia 
akan menyiksa mereka dengan api yang akan menghancurkan mereka selain Allah, dan kemuliaan 
mereka akan dihancurkan .
dll; Karena mereka tidak percaya ini dan tidak percaya padanya, dan mereka telah berkata kepada 
Rasulullah:
{Atau Anda akan membuat langit jatuh di atas kami seperti yang Anda klaim, atau Anda akan 
membawa Allah dan para malaikat sebelumnya.}
[Al-Isra: 92]



Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Seandainya orang-orang kafir tahu}
(/2503) Seandainya saja orang-orang kafir mengetahui ketika mereka tidak menahan api dari wajah 
mereka, tidak dari punggung atau bagian mereka, mereka tidak akan mampu menjaga wajah mereka 
dari api (39), yaitu jika mereka adalah untuk menjaga wajah mereka dari api sendiri, mereka tidak 
akan dapat menyangkalnya (39). Jadi jika Anda terluka di wajah Anda, Anda ingin 
menghilangkannya dengan tangan Anda, dan Anda tidak melakukan apa-apa selain memindahkan 
luka dari wajah Anda ke tangan Anda, mengapa? Karena wajah itu sayang bagimu, jangan terima 
penghinaannya, dan jangan menanggung bahaya apa pun darinya
Allah SWT berfirman:
{Mereka tidak akan menahan api dari wajah mereka}
[Para Nabi: 39]
Tanda penghinaan mereka
{bukan dari punggung mereka}
[Para Nabi: 39]
Karena itu datang kepada mereka dari mana-mana:
{Mereka juga tidak terbantu.}
[Para Nabi: 39]
Yaitu: mereka tidak menemukan siapa pun untuk menyelamatkan mereka, atau mengambil mereka 
ke tangan mereka dan membela mereka
Bahkan Setan yang mencobai mereka di dunia ini akan membebaskan mereka pada Hari 
Kebangkitan, dan dia akan berkata:
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Dan teriakannya: Dia menghilangkan alasan teriakannya, dan hamzah dalam teriakannya disebut 
Hamzat Zilal, dikatakan: Fulan menangis jika sesuatu yang di luar kemampuan dan daya tahannya 
menimpanya, dan dia berteriak tangisan yang memanggil seseorang untuk menolongnya, dan jika 
dia menjawabnya dan mengeluarkan apa yang ada padanya, maka dia berteriak, artinya: Dia 
menghilangkan alasan teriakannya.
Artinya: Aku tidak akan membelamu, dan kamu tidak akan membelaku, dan aku tidak akan 
menyelamatkanmu dari siksaan, dan kamu tidak akan menyelamatkanku.
Dan di tempat lain:
{Seperti Setan ketika dia berkata kepada manusia, Kafir. Dan ketika dia kafir, dia berkata, saya 
tidak bersalah dari Anda, karena saya takut kepada Allah, Tuhan Dunia.}
[Kerumunan: 16]
Adalah rejeki setan yang menyebabkan kamu berbuat dosa, kemudian dia akan membebaskanmu
Apa jawabannya (jika) di sini? Artinya: Jika orang-orang kafir mengetahui waktu ketika mereka 
tidak akan menjauhkan neraka dari wajah mereka, atau dari punggung mereka, dan tidak akan 
membantu mereka, mereka akan berhenti dari apa yang menuntun mereka ke sana, dan berhenti dari 
penyebabnya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Memang, Anda datang kepada mereka tiba-tiba dan mengejutkan mereka}
(/2504) Melainkan datang kepada mereka secara tiba-tiba dan mengagetkan mereka, dan mereka 
tidak dapat menolaknya, juga tidak menunggu (40) yaitu: Kebangkitan, sebelum tiba-tiba peristiwa 
itu:
{Jadi Anda mengejutkan mereka}



[Para Nabi: 40]
Dari pingsan: yaitu: heran dan bingung, jadi jika kebangkitan mengejutkan mereka, mereka terkejut 
dan bingung, apa yang harus mereka lakukan? Ke mana mereka melarikan diri? Tiba-tiba mencegah 
persiapan dan kewaspadaan, dan mencegah pelestarian diri
Termasuk apa yang biasa mereka lakukan pada saat perang, seperti sirene peringatan yang 
memperingatkan orang akan terjadinya serangan, misalnya, agar orang mengambil kesiapan 
mereka, dan mereka akan menggunakan tempat persembunyian, tetapi jika musuh menyerang 
mereka secara tiba-tiba, mereka tidak akan mampu melakukannya, dan mereka tidak akan 
menemukan kesempatan untuk melarikan diri dari bahaya.
Di antara kebingungan adalah firman Yang Mahakuasa dalam kisah orang yang berziarah ke 
Ibrahim, saw, tentang Tuhannya:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka terbitkanlah dari Barat, maka 
heranlah orang-orang kafir itu.}
[Al-Baqarah: 258]
Dan berkata:
{Mereka juga tidak terlihat.}
[Para Nabi: 40]
Artinya: mereka tidak tangguh atau tertunda, karena masalah bukanlah ancaman dan kami berpaling 
dari mereka ke lain waktu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Utusan sebelum Anda diejek.}
(/2505) Dan para Rasul sebelum kamu diolok-olok, maka dia bergabung dengan orang-orang yang 
mengolok-olok mereka karena apa yang mereka olok-olok. (41) Rasulullah dan keluarganya telah 
mendahuluinya:
{Dan ketika orang-orang kafir melihatmu, mereka hanya menganggapmu sebagai lelucon.}
[Para Nabi: 36]
Itulah sebabnya dia menghiburnya di sini: Saya bukan bid'ah para Rasul, jadi ambillah masalah ini 
dengan tangan terbuka, karena para Rasul telah diejek sebelum Anda, jadi jangan sedih, karena apa 
yang mereka lakukan akan menimpa mereka, dan mereka akan menemukan konsekuensi dari ejekan 
ini.
Sebagaimana disebutkan dalam kisah Nuh, saw:
{Dan dia membangun bahtera, dan setiap kali orang banyak melewatinya, mereka mengejeknya.}
[Hud: 38]
Nuh menjawab:
{Jika Anda menertawakan kami, maka kami menertawakan Anda, seperti yang Anda lakukan}
[Hud: 38]
Yaitu: tunggu sampai akhir, dan Anda akan lihat!!
dan artinya:
{penyesuaian}
[Para Nabi: 41]
Artinya, dia turun dengan kasar
{Dengan orang-orang yang mengejek mereka, mereka mengejek}
[Para Nabi: 41]
Makna ini jelas dalam ayat:
{Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu termasuk orang-orang yang beriman, mereka tertawa * 
dan ketika mereka melewatinya mereka menipu * dan ketika mereka datang kepada mereka}



[Al-Mutaffifin: 29-31]
Artinya, mereka bahagia dan gembira, dan ini adalah bukti kekejaman dan kejahatan sifat mereka.
{Dan jika mereka melihat mereka mengatakan bahwa Haala * dan sesat mereka mengirim mereka 
menghafal * Hari ini, orang-orang kafir tertawa * * lihat di sofa Apakah Anda berpakaian kafir apa 
yang mereka lakukan}
[Mutaffifin: 32-36]
Bisakah kita memberi mereka imbalan atas apa yang mereka lakukan? Ya Tuhan
Dan janganlah kita lupa bahwa ejekan orang-orang kafir terhadap orang-orang yang benar adalah 
ejekan terhadap waktu mereka di dunia ini. Adapun cemoohan Allah terhadap mereka, itu adalah 
olok-olok abadi tanpa akhir.
Di sini kita harus memperhatikan masalah ini, karena orang-orang beriman sering menjadi sasaran 
ejekan dan ejekan dari orang-orang yang batil, dan orang-orang yang diolok-olok karena mereka, 
Allah akan memelihara kehidupan mereka dan mengusir siksaan dari mereka, sebagaimana 
dinyatakan dalam hadits ilahi: anak laki-laki"
Ketika Anda melihat orang yang saleh, jika Anda tidak berterima kasih kepadanya atas 
kesalehannya dan mengikutinya, maka jangan tinggalkan dia, jangan mengejeknya, dan jangan 
mengejeknya; Karena di hadapannya untuk menjaga kehidupan dan keamanan Anda, dan paling 
tidak yang dapat Anda tegakkan adalah ketakwaan: cukup bagi Anda jika Anda aman dari 
kejahatannya, dia tidak akan menyerang Anda, dan Anda tidak akan melihat apa pun darinya. dia 
yang akan menyinggung Anda.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Katakan: Siapa yang bisa menopangmu di malam dan siang hari?}
(/2506) Katakanlah, “Siapakah yang memelihara kamu siang dan malam dari Yang Maha 
Penyayang?” Orang-orang shaleh ada di antara hamba-hamba-Nya, dan kamu mencemooh mereka
{Dia memakanmu di malam dan siang hari.}
[Para Nabi: 42]
yaitu lembaga yang dikeluarkan oleh Allah Yang Maha Pemurah
Seperti dalam firman-Nya:
{Mereka menjaganya dengan perintah Allah}
[Guntur: 11]
Bukan berarti mereka memeliharanya dari perintah Allah yang dikehendaki Allah di dalamnya; 
Karena hafalan itu datangnya dari Allah, dan para penghafal itu dititipkan oleh-Nya, Yang Maha 
Tinggi, dengan perlindunganmu, dan itu tidak bersifat sukarela dari pihak mereka.
Penjaga Allah untukmu dan perlindungan-Nya untukmu di siang hari dan di malam hari saat kamu 
tidur
Kita sering mendengar bahwa beberapa orang bangun dari tidurnya dan menemukan seekor ular di 
tempat tidur mereka, dan itu tidak menyakitinya, dan mungkin dia takut melihatnya dan sesuatu 
terjadi padanya karena ketakutan ini, dan dia tidak tahu itu. ular itu tidak mencelakakannya selama 
ia tidak terkena nya, dan inilah salah satu keajaiban makhluk ini bahwa ia tidak mencelakakan anda 
selama tidak merugikan anda menyakitinya
Maka: Tidak ada yang menjagamu dan menjagamu dalam tidurmu dari apa yang membahayakanmu 
kecuali kebenaran, Maha Suci Dia
Hak pilihan Allah untukmu tidak terbatas pada perlindungan dari cacat, karena itu adalah hak 
pilihan-Nya, Maha Suci Dia, untuk memberimu kebutuhan hidup, matahari dengan cahayanya, 
bulan dengan cahayanya, bumi dengan tanamannya, dan langit dengan airnya
Meskipun demikian, kamu kafir kepadanya, dan mengolok-olok para rasulnya dan orang-orang 



yang menaatinya; Jadi dia kemudian berkata:
{Sesungguhnya mereka berpaling dari mengingat Tuhannya}
[Para Nabi: 42]
Dan tidaklah benar bahwa dzikir Yang Maha Kuasa tidak ada pada mereka
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Atau apakah mereka memiliki dewa yang mencegah mereka dari selain kita}
(/2507) Atau apakah mereka memiliki tuhan yang menghalangi mereka selain kita. Dewa-dewa ini 
tidak dapat membantu diri mereka sendiri, dan bagaimana mereka dapat membantu diri mereka 
sendiri, yang merupakan berhala yang terbuat dari batu yang diukir oleh penyembah mereka dalam 
bentuk yang mereka pilih? Bagaimana mereka menopang diri mereka sendiri, dan jika salah satu 
dari mereka digulingkan oleh angin, dia akan membutuhkan seseorang untuk mengangkatnya dan 
menjebaknya? Dan firman-Nya:
{Kami juga tidak menemani}
[Para Nabi: 43]
Mereka berada di masa lalu di padang gurun, jika salah satu dari mereka melakukan dosa, atau 
melakukan tindakan di salah satu suku, dan harus melewati mereka dalam perjalanan, dia akan pergi 
ke yang kuat yang akan menemaninya di perjalanannya. perjalanan, dan lindungi dia dari mereka 
sampai dia melewati rumah mereka, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka memiliki dosa atas saya, jadi saya takut bahwa mereka akan dibunuh.}
[Penyair: 14]
Jadi yang dimaksud adalah: menemaninya untuk melindunginya dengan perusahaan ini dan untuk 
menghindari siksaan, karena orang-orang ini tidak akan berada di perusahaan mereka untuk 
menyelamatkan mereka, dan tidak ada yang bisa menemani mereka untuk menyelamatkan mereka 
dari siksaan kita, tidak juga ini. juga tidak.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Memang, Kami menikmati ini dan ayah mereka}
(/ 2508), tetapi kenyamanan melalui mereka dan orang tua mereka begitu lama mereka usia tidak 
Anda lihat saya membawa bumi Nnqsa pihak memahami pemenang (44) yaitu: mereka tinggal 
untuk jangka waktu yang lama berpaling kepada Allah ya, tapi lihat apa yang terjadi pada mereka 
setelah itu, Jadi ambillah pelajaran untuk mereka:
{Apakah mereka tidak melakukan perjalanan melalui tanah dan melihat apa akhir dari orang-orang 
sebelum mereka, yang lebih parah penderitaan dari mereka?}
[Roma: 9]
Namun demikian, mereka mengambil orang yang perkasa dan cakap, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Tidak melihat bagaimana kami dimanjakan oleh mereka dari satu abad di bumi, mendirikan 
mereka kecuali kami memberdayakan Anda, dan kami mengirim mereka Surga Madrara dan 
membuat sungai mengalir di bawah mereka dan dosa-dosa mereka Vohlknahm kami mengatur 
setelah mereka berabad-abad lainnya}
[Ternak: 6]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari tepinya?}
[Para Nabi: 44]
Dan di tempat lain:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa kami datang ke bumi, mengecilkannya dari ujungnya, 
dan Allah menilai, tidak ada balasan bagi keputusan-Nya?}



[Guntur: 41]
Dan ini adalah salah satu ayat yang dihentikan oleh sebagian ulama kita dari para nabi dengan 
pengoperasian Al-Qur'an, ketika para ulama menyatakan bahwa bumi itu lonjong, bentuknya tidak 
bulat, artinya: diameternya adalah berbeda dalam kaitannya dengan pusatnya, beberapa dari mereka 
tergesa-gesa karena cemburu terhadap agama Allah dan upaya untuk membuktikan kebenaran Al-
Qur'an, dan bahwa sebelumnya Untuk menyebutkan masalah ini, mereka berkata: Al-Qur'an 
menyebutkan penemuan ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari tepinya?}
[Para Nabi: 44]
Artinya: dari segi khatulistiwa, bukan dari segi kutub
Mereka lupa bahwa ayat tersebut mengatakan:
{kita kurangi dari ujungnya}
[Para Nabi: 44]
Bukan dari sisinya, karena kekurangannya dari segala sisi. Kata-kata seperti itu membuka pintu 
untuk menantang Al-Qur'an dan menyelidikinya.
dan bertanya-tanya
{Apakah mereka tidak akan melihat}
[Para Nabi: 44]
Pendapat di sini, ilmiah atau visual? Jika kita mengatakan: itu visual, maka ini adalah fenomena 
yang tidak diketahui sampai abad kedua puluh, dan tidak ada yang menyadarinya sebelumnya, 
maka: itu bukan visual.
Itu juga tidak ilmiah, jadi informasi ini tidak sampai ke orang-orang ini, dan orang-orang Arab pada 
waktu itu bukanlah bangsa yang berpengetahuan, atau bangsa yang berbudaya, dan tidak satupun 
dari itu sama sekali.
Jika kita mengecualikan interpretasi ini, apa arti yang tepat? Kami mengatakan: Jika itu adalah 
pendapat visual, maka mereka melihat ini jelas di negara-negara sebelumnya, dan mereka bentrok 
dan memerangi agama Allah; Karena dia datang untuk menghancurkan otoritas temporal mereka 
dan membuat orang setara, namun agama menyebar setiap hari dan areanya meningkat dan area 
kekafiran berkurang.
Artinya: Kami kurangi tanah kekafiran baik dari manusia, atau dari bangunan yang dihancurkan dan 
dihancurkan oleh gempa bumi, gempa bumi dan hal-hal lain, jadi kami mengurangi tanah, dan kami 
mengurangi orang, dan kami mengurangi manifestasi urbanisasi di samping. kekafiran, dan 
penurunan ini sama dengan bertambahnya tanah iman.
Fenomena ini terjadi di semua huruf
Jika seseorang berkata: Bagaimana kami menerima penafsiran ini, dan peningkatan tanah iman 
tidak terjadi sampai setelah migrasi, dan ayat tersebut adalah Mekah? Dikatakan: Fakta bahwa ayat 
tersebut adalah Mekah tidak mengurangi makna di sini, karena tidak perlu bagi mereka untuk 
melihatnya sendiri, dan cukup bagi mereka untuk melihatnya di negara-negara sebelumnya, seperti 
yang datang di masa lalu. firman Yang Mahakuasa:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Dan dia berkata:
{Dan Tsamud, yang menjelajahi bebatuan di tepi lembah, * dan Firaun, yang memiliki pasak, * 
yang menguasai tanah *, lalu membuatnya berlimpah}
[Fajar: 9-12]
Dan jika kita mempertimbangkan (pendapat) ilmiah, maka mereka mengetahui bahwa dari Ahli 



Kitab yang bersekutu dengan mereka, maka apa yang terjadi pada bangsa-bangsa sebelumnya akan 
terjadi pada Anda.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Saya mengerti para pemenang
{[Para Nabi: 44]
Artinya: Apakah mereka tidak melihat bahwa kami mengecilkan bumi dari ujungnya, atau tidak, 
dan mereka itulah pemenangnya? Manakah yang paling dominan: para rasul Allah, ataukah orang-
orang kafir? Jawabannya adalah bahwa mereka dikalahkan dan dikalahkan. Allah SWT berfirman:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Dan dia berkata:
{Sesungguhnya Kami akan menolong para Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada 
kehidupan dunia ini.}
[Ghafir: 51] Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Nabi-Nya, shalawat dan salam atas 
dia dan keluarga dan para sahabatnya:}
Katakanlah, aku memperingatkan kamu dengan wahyu.
{
(/2509) Katakanlah: Aku memperingatkan kamu hanya dengan wahyu, dan orang tuli tidak 
mendengar doa ketika mereka tidak diperingatkan. Dia adalah manusia yang tidak mengetahui apa-
apa seperti yang kamu katakan, dan ini dikreditkan kepadanya, bukan padanya, tetapi Tuhannya 
mengungkapkan kepadanya
Jika Muhammad berkata: Aku hanya memperingatkanmu
Anda berhak untuk skeptis, tetapi yang mengatakan adalah Allah, dan saya hanyalah seorang 
reporter Allah yang memiliki sarana peristiwa, jadi jika dia mengatakan bahwa ada suatu peristiwa, 
itu pasti terjadi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang tuli tidak mendengar doa ketika mereka diperingatkan}
[Al-Anbiya: 45] Indera pendengaran adalah yang pertama dari informasi manusia, dan yang 
pertama dari indranya untuk bertindak. Sebelum seorang anak dapat berbicara, dia harus terlebih 
dahulu mendengar, untuk mengucapkan apa yang dia dengar; Karena pendengaran adalah persepsi 
pertama yang menyertai pembentukan persepsi, dan telinga - seperti yang kami katakan - 
mendahului mata dalam melakukan tugasnya.
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, menghadirkan-Nya, dengan mengatakan:
{Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya akan bertanggung jawab untuk itu}
[Al-Isra: 36]
Pendengaran adalah mesin yang tidak gagal dalam tugasnya, bahkan jika seseorang tertidur. karena 
itu disebut; Oleh karena itu, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan orang-orang gua 
untuk tidur untuk waktu yang lama, Dia memukul telinga mereka, dan mengganggu indera 
pendengaran mereka sehingga mereka tidak akan terganggu oleh suara alam di luar. gua. Dia 
berkata:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
dan artinya:
{Dan orang tuli tidak mendengar permohonan}
[Para Nabi: 45]
Memang benar bahwa mereka mendengar, dan alat pendengaran mereka bekerja, tetapi 



mendengarkan adalah sia-sia, jadi manfaat dari mendengar adalah Anda merespons seseorang yang 
berbicara kepada Anda, dan jika Anda tidak merespons, seolah-olah Anda melakukannya. tidak 
mendengar. Itulah sebabnya Al-Qur'an menyebut mereka: tuli
Dan firman-Nya:
{Jadi apa yang mereka peringatkan?}
[Para Nabi: 45]
Artinya: Kalau saja mereka mengabaikan panggilan biasa, tetapi apakah mereka akan mengabaikan 
dan pergi
{Jadi apa yang mereka peringatkan?}
[Para Nabi: 45]
Ketika siksaan Allah menakutkan mereka, dan peringatan dan peringatan adalah hal pertama yang 
harus diperhatikan seseorang, karena itu adalah kepentingannya, dan adalah kebodohan untuk tidak 
mempedulikannya, seolah-olah Anda memperingatkan seseorang dan memperingatkannya tentang 
bahaya jalan, dan bahwa ada serigala, singa, ular, atau bandit, jadi jangan pedulikan kata-kata Anda, 
dan jangan berhati-hati untuk menyelamatkan dirinya sendiri
Dan kami berkata: Peringatannya adalah: untuk memberi tahu manusia sebelum waktunya untuk 
bersiap menghindarinya, bukan untuk memperingatkannya pada saat kecelakaan, dan dia tidak akan 
menemukan kesempatan.
Jadi: masalahnya tidak alami dalam komposisi, melainkan mengarahkan persepsi, seolah-olah Anda 
berbicara kepada seseorang tentang sesuatu yang tidak dia sukai, dan Anda menemukan "Jadi dari 
lumpur, lalu dari adonan" dia berpaling dari Anda seolah-olah dia tidak menyukainya. mendengar 
sesuatu, seperti yang dikatakan salah satu dari mereka kepada temannya: Siapa yang menyimpan 
rahasia di dalam dirimu? Dia berkata: Ya, rahasia Anda ada di Bir. Dia berkata: Beri aku sepuluh 
pound. Dia menjawab: Seolah-olah saya tidak mendengar apa-apa!!! Kemudian Allah SWT 
berfirman:
{Dan jika bau itu menyentuh mereka}
(/2510) Dan jika tercium bau azab Tuhanmu, mereka akan berkata, Celakalah kami, bahwa kami 
adalah orang-orang yang zalim (46) Sadarkah kamu? Sekarang siksaan itu menyentuhmu? dan 
artinya:
{Bau siksaan Tuhanmu menyentuh mereka}
[Para Nabi: 46]
Yaitu: sentuhan ringan, dan embusan: angin lembut yang membawakan Anda efek dari hal-hal 
tanpa realitasnya, seolah-olah angin membawa Anda aroma mawar, misalnya, ia tidak membawa 
Anda mawar itu sendiri, tetapi mereka bau, dan mawar tetap seperti apa adanya
Demikian pula, sentuhan siksaan ini, hanyalah bau siksaan, seperti yang kita katakan sengat api 
yang kita rasakan, dan kita jauh darinya.
Dan naffah: kata benda sekali, yaitu: itu menunjukkan bahwa itu terjadi sekali, seperti yang 
dikatakan: dia duduk, artinya: sekali, dan ini juga bukti meminimalkan.
(Maka kamu sentuh mereka) untuk mengurangi dan (bau) untuk mengurangi, dan itu adalah satu 
waktu untuk mengurangi yang lain, namun mereka menjadi keras dan sombong, lalu bagaimana jika 
siksaan turun atas mereka sebagaimana adanya, dan itu adalah siksaan abadi?! Dan firman-Nya:
{Mereka akan berkata: Ya Allah, kami adalah orang-orang yang zalim}
[Para Nabi: 46]
Sekarang mereka berbicara, sekarang mereka mengatakan kata kebenaran yang telah mereka 
sembunyikan begitu lama, sekarang kepekaan persepsi mereka telah muncul, jadi siapa yang sedikit 
dan bau siksaan yang melarikan diri, dan di mana kesadaran ini, dan ini sensitivitas sebelumnya? 



Jadi: masalahnya - seperti yang kami katakan - bukanlah sifat pembentukan, melainkan arah 
persepsi
Dan ucapan mereka:
{Yolina}
[Para Nabi: 46]
Perasaan tentang apa yang akan mereka lakukan, dan ucapan ini berasal dari apa yang ada dalam 
jiwa dan pikiran sebelum dia mengucapkan kata, kemudian mereka mengakui diri mereka sendiri 
dan mengaku:
{Sungguh, kami adalah orang yang zalim}
[Para Nabi: 46]
{Dan kami mengatur timbangan}
(/ 2511) dan menempatkan keseimbangan langsung ke Hari Kebangkitan tidak ada keluhan hal yang 
sama, meskipun berat sebutir mustard keluar dan cukup dua komputer kita (47) ditransfer hak 
kepada Yang Mahakuasa untuk menyangkal dan menyangkal dan mendiskreditkan sabda Nabi, dan 
kurangnya keimanan terhadap wahyu, stigmatisasi telinga mereka untuk selamanya dengan masalah 
rekening dan saldo premi Mengapa ini bergerak? Untuk memperingatkan mereka dan menarik 
perhatian mereka pada fakta bahwa kata-kata yang Anda temui dengan penolakan dan skeptisisme 
ini adalah untuk keuntungan Anda, dan bahwa semuanya dihitung, dan akan ditimbang dan 
dihitung, seolah-olah dia menasihati mereka.
Kata "timbangan" adalah jamak: skala, dan itu adalah mesin yang dengannya kita memperkirakan 
sesuatu dalam hal kerapatannya, karena estimasi didasarkan pada beberapa hal: pada kerapatan 
menurut berat, dan pada jarak dengan pengukuran.
Dll, dan mereka membuat konstanta untuk kriteria ini, misalnya: meteran terbuat dari platinum 
sehingga tidak menimbulkan korosi, dan sekarang hampir di tempat di Paris, serta halaman.
Dan mereka membuat standar berat besi: kilo dan pound
dll.
Di masa lalu, mereka akan menimbang sepotong batu sama dengan satu kilo, misalnya, dan 
menggunakannya untuk berat; Karena memiliki referensi, tetapi bagian ini aus karena sering 
digunakan, itu harus diubah
Di sini dia berbicara tentang hal yang ditimbang, dan dia tidak menyebutkan kriteria lainnya. 
Mereka berkata: Karena hal-hal yang memiliki kepadatan paling banyak, dan mereka menguji anak 
laki-laki dengan mengatakan: Satu kilo besi lebih berat, atau satu kilo kapas? Anak laki-laki itu 
melihat kapas dan melihatnya sebagai halus dan lembut, lalu dia berkata: Kapas, dan kapas 
ukurannya lebih dari besi, tetapi kepadatannya dapat disentuh, jadi kami mengencerkan kapas 
hingga menjadi luas panjang dan lebar.
Jadi: Al-Omdah dalam perkiraan: berat
Di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan langit Dia mengangkat dan menempatkan keseimbangan.}
[Al-Rahman: 7]
Apakah itu beberapa skala, atau apakah itu satu skala penciptaan? Semuanya akan diadili sekaligus. 
Mereka tidak akan berdiri dalam antrean menunggu mereka masing-masing berbalik, melainkan 
pada satu waktu; Oleh karena itu, ketika Imam Ali radhiyallahu 'anhu ditanya: Bagaimana Allah 
menilai semua ciptaan pada saat yang bersamaan? Dia berkata: Sebagaimana Dia memberi mereka 
semua pada saat yang bersamaan
Soal itu sulit bagimu, tetapi mudah dan mudah bagi Allah SWT
Al-Qast: kata sifat untuk timbangan, dan itu adalah sumber dalam arti keadilan, seperti yang Anda 



katakan dalam pujian hakim: Ini adalah hakim yang adil.
Artinya, dia digambarkan sebagai keadilan, jadi jika Anda ingin melebih-lebihkan, katakan: Ini 
adalah hakim yang adil, seolah-olah dia sendiri adalah keadilan, yaitu (disisipkan dengan keadilan); 
Itulah sebabnya kami mengatakan dalam Nama Kebenaran, Maha Suci Dia: Penghakiman yang 
Adil
Kami tidak mengatakan: hanya
Dan artikel ini (premium) memiliki peran dalam bahasa, karena merupakan salah satu kata umum 
yang mengandung arti dan kebalikannya, seperti (suami) diterapkan pada pria dan wanita, dan 
(mata) diterapkan ke mata: mata yang melihat, mata air, mata-mata, dan emas dan perak
Demikian juga (al-Qasat) kami katakan: angsuran dengan pecahan, seperti: membawa makna 
keadilan dari angsuran dalam angsuran
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil}
[Tabel: 42]
Dan kami katakan: angsuran dalam penaklukan berarti: ketidakadilan angsuran dalam angsuran, dan 
dari situ firman Yang Maha Tinggi:
{Dan orang-orang yang duduk, mereka akan menjadi kayu bakar untuk Neraka.}
[Gin: 15]
Yaitu: yang tidak adil, yang tidak adil
Dan angsuran dalam arti keadilan jika dinilai dengan keadilan terlebih dahulu dan terutama.
Juga dari artikel ini adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah.}
[Pesta: 5]
Saya adil di sini: Saya melakukan preferensi, menunjukkan bahwa pemerintahan Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dalam masalah Zaid adil dan 
adil, tetapi penilaian Tuhannya Yang Maha Esa lebih adil dan adil.
Diketahui dari kisah Zaid bin Haritha bahwa ia lebih memilih Rasulullah dan memilihnya daripada 
keluarganya, dan wajar jika Rasulullah membalas cinta dan ketulusannya dan menggantinya dengan 
keluarganya yang Rasulullah saw. disukai Allah, dan pahalanya adalah bernama Zaid bin 
Muhammad
Jadi: Kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah keadilan bagi Rasul-Nya, tetapi keadilan bagi-Nya adalah 
keadilan, bukan ketidakadilan, dan keadilan Allah lebih diutamakan daripada keadilan Muhammad. 
Itu sebabnya dia berkata:
{lebih adil di sisi Allah}
[Pesta: 5]
Adapun Anda, Muhammad membuat mata keadilan
Dan firman-Nya:
{Panggil mereka ke ayah mereka}
[Pesta:5]
Dia datang untuk menghapuskan adopsi; Sehingga ini menjadi awal dari perundang-undangan baru 
dalam keluarga, perkawinan, mahram, dan banyak hal dalam hukum Allah yang tidak benar dengan 
adanya masalah ini. Bagaimana sikapnya terhadap istri dan anak perempuannya, yang notabene 
asing bagi keluarga? Masalah timbangan ini adalah salah satu masalah di mana orientalis 
menemukan kontradiksi dalam makna yang tampak dari ayat-ayat tersebut, sehingga mereka 
menjadikannya sebagai rujukan kepada Kitab Allah, dari situ mereka mengatakan kontradiksi antara 
kedua ayat tersebut:}



Kami menetapkan timbangan untuk Hari Kebangkitan
{[Para Nabi: 47]
Dan firman-Nya:
{Jadi kami tidak akan memberikan bobot apa pun kepada mereka pada Hari Kebangkitan.}
[Gua: 105]
Di mana dia membuktikan skala di yang pertama, dan menyangkalnya di yang kedua
Dan kami berkata: Mereka dimaafkan. Karena mereka tidak memiliki kemampuan linguistik yang 
memungkinkan mereka memahami firman Allah
Dan jika kita merenungkan lam di
{Kami mengevaluasi untuk mereka}
[Gua: 105]
Kami tidak menyelesaikan masalah ini, karena kesalahan ada pada raja dan penerima manfaat, 
seperti yang mereka katakan dalam bahasa bank: itu milik dia dan dia
Dan Al-Qur'an mengatakan:
{Dia memiliki apa yang dia peroleh, dan dia berutang apa yang dia peroleh.}
[Al-Baqarah: 286]
Artinya adalah:
{Jadi kami tidak akan memberikan bobot apa pun kepada mereka pada Hari Kebangkitan.}
[Gua: 105]
Artinya, bobot menguntungkan mereka, tetapi kami menetapkan dan mengutuk mereka
Kami juga menemukan bahwa kata berat digunakan dalam bahasa baik untuk menimbang materi, 
atau untuk menimbang artinya, seperti yang kami katakan: Anu tidak memiliki bobot pada pria.
Berdasarkan hal ini, artinya adalah: bahwa mereka tidak memiliki bobot untuk diri mereka sendiri 
dan substansinya, tetapi bobotnya adalah untuk tindakan mereka, maka kami tidak mengatakan: Dia 
berasal dari para bangsawan, asalnya adalah ini dan itu, dan masalah ini adalah jelas dalam kisah 
Ibnu Nuh, saw:
{Yanuh mengatakan bahwa itu bukan dari keluarga Anda, itu adalah akta yang tidak sah.}
[Hud: 46]
Nubuat di sini adalah keputraan dari tindakan dan iman, bukan keputraan dari diri sendiri
Orang-orang kafir dan orang-orang berdosa mengira bahwa mereka memiliki bobot di sisi Allah, 
dan kedudukan yang akan mereka terima di akhirat, sebagaimana bagi mereka di dunia, seperti yang 
diceritakan dalam kisah pemilik dua taman yang berkata: saudaranya, dia bangga dan bangga.
Saya {lebih banyak uang Anda sayang * masuk terasing panitia, yang tidak adil untuk dirinya 
sendiri berkata, saya berpikir bahwa membasmi tidak pernah Hazh * dan saya Daftar Sementara 
dikumandangkan Walia Tuhanku Ojdn yang baik Menklba}
[Gua: 34-36]
Tetapi tidak mungkin bagi mereka untuk memiliki bobot di akhirat, karena bobot di hari kiamat 
adalah untuk perbuatan, bukan untuk orang-orang terkemuka.
Jadi: artinya kita tidak menilai diri mereka, tetapi kita menimbang amalan mereka; Itulah sebabnya 
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, berkata kepada kerabatnya: "Orang tidak datang 
kepada saya dengan perbuatan mereka, tetapi Anda membawa saya rekening Anda."
Dan dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, berkata: "Hai Fatima, putri 
Muhammad, bekerjalah, karena aku tidak berguna bagimu selain Allah." Jadi, diri, aritmatika, dan 
garis keturunan tidak memiliki nilai dalam situasi ini.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
jangan salahkan jiwa



{[Para Nabi: 47]
Meskipun aturan:
{Jadi siapa pun yang menyerang Anda, serang dia dengan cara yang sama seperti dia menyerang 
Anda.}
[Al-Baqarah: 194]
Dan orang-orang ini telah menganiaya kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika mereka 
menghubungkannya dengan-Nya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan jika itu adalah berat biji sesawi, kami akan membawanya
{[Para Nabi: 47]
Dan mustard: contoh kecil, untuk menunjukkan penyelidikan segalanya, dan mustard masih 
menjadi standar global untuk kilo, mereka menemukan biji mustard sama beratnya, jadi mereka 
mengambil satuan kilo sekarang, dan Al-Qur'an membawa itu lebih dari empat belas abad yang 
lalu.
arti: }
kami membawanya
{[Para Nabi: 47]
yaitu, untuk mereka atau melawan mereka, dan jika itu untuk mereka, mereka tahu bahwa Allah 
tidak menindas mereka, dan mencari mereka sedikit kebaikan, dan jika itu melawan mereka, mereka 
tahu bahwa Allah menyelidiki segala sesuatu di rekening , dan biji sesawi menunjukkan kecilnya 
tubuh, dan kata Mithqal menunjukkan berat. Ini memiliki ukuran dan berat
Kemudian, Maha Suci Dia, mengomentari masalah ini:}
Dan itu cukup untuk kita perhitungkan
{[Para Nabi: 47]
Tidak ada yang fasih dalam hal ini dan menelitinya seperti yang kami lakukan, jadi kami tidak 
memiliki kelalaian, melainkan akurasi dan ketepatan kriteria perhitungan.
Dan jangan berpikir bahwa masalah aritmatika dan keseimbangan adalah masalah yang mudah di 
mana Anda dapat mencapai akurasi penuh, tidak peduli bagaimana Anda mengambil tindakan 
pencegahan, karena Anda adalah manusia yang tidak dapat menimbang berat yang tepat; Karena 
standar besi yang Anda gunakan untuk menimbang dapat naik atau turun
Debu dapat menumpuk di atasnya, misalnya, setetes minyak dapat jatuh di atasnya, dan dengan 
berlalunya waktu standar meningkat, bahkan jika itu adalah hal kecil, dan ini untuk kepentingan 
yang ditimbang.
Jadi: kontak atau gesekan apa pun dengan hal-hal yang kurang
Bahkan dalam skala modern yang menjamin akurasi tertinggi, umat manusia tidak dapat diberikan 
akurasi yang ekstrim, dan inilah arti dari
{Dan cukuplah Allah untuk seorang penghisab}
[Al-Ahzab: 39]}
Dan itu cukup untuk kita perhitungkan
{[Para Nabi: 47]
Karena standar Allah SWT tidak berbeda, tidak melupakan apa pun, dan tidak mengabaikan apa 
pun
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami datang kepada Musa
{
(/2512) Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun suatu tolok ukur, 



cahaya dan peringatan bagi orang-orang yang bertakwa. Dan mereka mencelakai mereka agar 
Rasulullah memudahkan tugasnya, sehingga mencelakai kaumnya tidak menghalanginya dari 
tujuannya menuju Tuhannya.
Jadi dia mulai dengan Musa - saw - karena dia adalah salah satu utusan yang paling berjuang dalam 
panggilan mereka.
{Dan Kami memberi Musa dan Harun Kriteria}
[Para Nabi: 48]
Karena pesan mereka adalah satu, dan mereka adalah mitra di dalamnya:
{Dan saudaraku Aaron lebih fasih dariku}
[Cerita: 34]
Dan dia berkata:
{Perkuat bantuan saya padanya * dan jadikan dia bagian dari urusan saya}
[Taha: 31-32]
Al-Furqan: Ini adalah perbedaan yang kuat antara dua hal. Karena bertambahnya bangunan 
menandakan bertambahnya makna, seperti yang kamu katakan: Allah mengampuni fulan untuk 
pengampunan, dan kamu berkata: Saya membaca sebuah bacaan, dan dia membacakan Al-Qur'an, 
maka bacaannya tidak sama. , juga tidak setiap buku dibaca.
Al-Furqan adalah salah satu nama Al-Qur'an:
{Berbahagialah Dia yang menurunkan Kriteria kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan bagi alam semesta}
[Al-Furqan: 1]
Al-Furqan - kemudian - adalah sumber yang menunjukkan berlebihan. Dikatakan: Membedakan 
dan membedakan. Penambahan alif dan nun menunjukkan peningkatan makna, dan perbedaan 
dalam masalah ini adalah perbedaan yang besar dan perbedaan yang jelas. Karena kenyataan bahwa 
Anda membedakan antara dua hal mengakibatkan bahaya dalam pembentukan masyarakat dan 
bahaya dalam pergerakan kehidupan. Ini adalah perbedaan. Itulah sebabnya Al-Qur'an disebut 
Furqan. Karena itu membedakan antara yang benar dan yang salah
Dan dari Furqan, Yang Mahakuasa berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah, Dia akan membuat perbedaan 
bagimu}
[Al-Anfal: 29]
Dan takut kepada Allah hanya dengan melaksanakan perintah dan ajaran-Nya yang terkandung 
dalam Al-Qur'an yang diturunkan kepada Muhammad, dan Furqan di sini berarti: cahaya yang 
Anda membedakan antara hal-hal dan membedakan persamaan.
Dan sejauh Anda takut kepada Allah dengan mengikuti kriteria pertama, Dia akan membuat kriteria 
kedua untuk Anda, dan Anda akan memiliki wawasan dan wawasan orang beriman, dan pancaran 
cahaya yang membantu orang beriman ketika dia jatuh ke dalam dilema.
Tidakkah kamu melihat mereka berkata: Si fulan itu pintar, si fulan itu ada?
Yaitu: dia membangkitkan hal-hal yang jauh dan manfaat dari mereka pada saat ini, dan ini adalah 
keberhasilan Allah baginya, dan sebagai hasil dari wawasan dan kejeliannya, dan orang-orang Arab 
biasa memberi contoh dalam fisiognomi dan kecerdasan oleh Iyas bin Muawiyah sampai penyair 
berkata: Langkah Amr dalam rahmat Hatim dalam mimpi Ahnaf dalam kecerdasan Ikaa Abawa 
Jafar al-Mansur, ketika dia ingin menunaikan haji ke Bait Allah terakhir kali, dia diberitahu bahwa 
Sufyan al-Thawri membawanya dan mengkritiknya dan menuduhnya tidak adil. Para sufi dan 
orang-orang beriman, termasuk Sufyan bin Uyaynah dan Al-Fudayl bin Iyadh, dan mereka 
dimanjakan dan dibanggakan oleh kaum revolusioner.



Pada suatu hari ketika ketiganya berada di masjid dan al-Thawri berbaring di antara dua sahabatnya, 
dia meletakkan kepalanya di salah satu pangkuan mereka, dan kakinya di pangkuan yang lain, dan 
berita al -Mansur dan artikelnya sampai pada mereka. Ini akan melemahkan kepercayaan orang-
orang pada mereka yang dikaitkan dengan Allah
Dan di sini Al-Thawri berkata: Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, dia tidak akan 
memasukinya, dan sebenarnya Al-Mansur memasuki Mekah dari arah Al-Hujun, dan binatang itu 
menemukannya, ketika dia berada di jalan. pinggiran kota Makkah, sehingga ia jatuh dan 
mengalami patah tulang, dan ia meninggal pada waktunya.
Al-Mansur masuk Mekkah dibawa dan dibawa ke Masjidil Haram, di mana Al-Thawri berdoa 
untuknya
Ini adalah kriteria, cahaya, wawasan, dan pandangan ke depan dari seorang mukmin yang melihat 
dengan cahaya Allah, dan tidak mengeluarkan urusannya kecuali atas petunjuknya.
Cerita berlanjut bahwa khalifah al - Mahdi juga Ka'bah Abbasiyah masuk, seorang anak laki-laki 
yang ditemukan berusia enam belas atau tujuh belas tahun membungkus sekitar empat ratus Syekh 
janggut besar dan gengsi dan martabat, dan anak itu memberi mereka pelajaran, Vtjb Mahdi 
berkata: FB ini Saanen berarti dagu, tapi ada di dalamnya dari Maju?! Kemudian dia mendekati 
anak itu, ingin menamparnya dan memarahinya, maka dia berkata kepadanya: Berapa umurmu, 
Nak? Bocah itu berkata: Ini adalah usia Osama bin Zaid ketika Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, mengangkatnya sebagai kepala pasukan di mana Abu Bakar 
dan Umar berada, jadi Mahdi berkata kepadanya - mengakui kecerdasan dan kebenaran posisi ini: 
Allah memberkati Anda
Furqan - maka - tidak digunakan kecuali untuk hal-hal besar yang besar, apakah yang diturunkan 
kepada Musa atau apa yang diturunkan kepada Muhammad, kecuali Furqan itu menjadi ilmu Al-
Qur'an, ada antara pengetahuan dan deskripsi, jadi segala sesuatu yang membedakan antara benar 
dan salah Anda menggambarkannya sebagai Furqan. Beralih ke Al-Qur'an
Orang yang merenungkan subjek "Perbedaan" dalam Al-Qur'an akan menemukan bahwa hal itu 
memainkan peran dalam kisah Musa, saw. Ayat pertama dari ayat-ayatnya adalah:
{Dan ketika Kami memisahkanmu di laut}
[Al-Baqarah: 50]
Perbedaannya adalah memisahkan sesuatu yang berhubungan dengan perbedaan hal ini, dan dalam 
aritmatika mereka mengatakan: pencampuran dan pencampuran, jadi perbedaan antara memisahkan 
hal-hal campuran seperti jeruk, apel dan anggur, dan memisahkan mereka yang merupakan 
campuran jus, tumpang tindih sampai menjadi satu hal
Jadi, perbedaan laut bagi Musa -alaihissalam - bukanlah perbedaan, tetapi perbedaan, karena 
perbedaan terbesar adalah bahwa penanya dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing perbedaan 
seperti gunung besar, dan siapa yang mampu untuk masalah ini selain Allah? Kemudian Yang 
Mahakuasa berkata:
cahaya dan peringatan bagi orang-orang yang bertakwa
{[Para Nabi: 48]
Yaitu: cahaya yang membimbing orang ke jalan kehidupan mereka tanpa kerusakan, jika tidak 
bagaimana mereka berjalan di jalan kehidupan? Jika seseorang berjalan tanpa tujuan, apakah dia 
bertabrakan dengan seseorang yang lebih kuat darinya dan menghancurkan dirinya sendiri, atau dia 
bertabrakan dengan seseorang yang lebih lemah darinya dan menghancurkannya.
}
dan laki-laki
{[Para Nabi: 48]



Artinya: Dia mengingatkan dan mengingatkan orang yang lalai.
Dan dalam riwayat, “Perlindungan untuk perlindungan,” yaitu, dia mencari perlindungan Allah agar 
hal ini terjadi pada seorang mukmin. Pernahkah Anda melihat pembuat tikar ketika dia 
menggabungkan tongkat ke tongkat untuk membentuk tikar? Demikian juga, godaan disajikan 
kepada kita.
“Hati apa pun yang saya minum - yaitu sebelumnya - kecapi setelah kecapi - akan tercoreng titik 
hitam di dalamnya, dan setiap hati yang menolaknya akan memiliki titik putih di atasnya, sehingga 
menjadi dua hati - Rasulullah Allah beriman - pada putih seperti kemurnian yang tidak akan 
dirugikan oleh cobaan, selama langit dan bumi
Atau pada pria kulit hitam seperti couscous dengan belati - artinya terbalik - dia tidak tahu yang 
baik dan tidak mencela kejahatan.
Mereka berkata: Ini adalah lari di mana Allah berfirman:
{Tidak, tapi apa yang biasa mereka hasilkan ada di hati mereka.}
[Mutaffifin: 14]
Dan laki-lakilah yang membuat ini terdengar jelas
}
dan peringatan bagi orang-orang yang bertakwa
{[Para Nabi: 48]
Diantara ciri-cirinya adalah:
orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang gaib
{(2513) Orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang gaib dan pada waktu yang kufur (49) 
Takutlah: takutlah dengan keagungan dan ketakwaan, karena bisa jadi kamu takut akan sesuatu dan 
kamu membencinya atau membencinya.
Ketakutan itu seolah-olah kamu takut pada ayahmu atau gurumu, seolah-olah dia melihatmu gagal, 
dan kamu malu karena dia melihatmu dalam keadaan kekurangan.
Arti takut kepada Allah: takut bahwa Anda akan gagal dalam apa yang diminta dari Anda, dan apa 
yang Dia telah ditugaskan untuk Anda lakukan; Karena standarnya tinggi, dan Anda mungkin 
melewatkan sesuatu dari itu
Di tempat lain, Allah SWT menjelaskan masalah ini, dengan mengatakan:
{Tapi mereka takut kepada Allah para ilmuwan}
[Fatir: 28]
Mengapa? Karena mereka adalah yang paling mengetahui Allah dan kebijaksanaan-Nya di alam 
semesta-Nya, dan semakin banyak fakta dan rahasia alam semesta diungkapkan kepada mereka, 
semakin mereka meningkatkan rasa takut mereka kepada Allah, dan rasa hormat dan hormat 
mereka. Jadi dia berkata tentang mereka:
{Mereka takut akan Tuhan mereka dari atas mereka}
[Lebah: 50]
Artinya: lebih tinggi dari mereka dan di atas kepala mereka, tetapi dengan cinta dan kekaguman
dan artinya:
{tak terlihat}
[Para Nabi: 49]
Mereka takut kepada Allah, meskipun mereka tidak melihat-Nya dengan mata kepala mereka 
sendiri, tetapi mereka melihat-Nya dalam jejak-jejak pembuatan-Nya, atau yang gaib, artinya: hal-
hal gaib yang tidak mereka lihat, tetapi Allah memberi tahu mereka tentang mereka, jadi setelah 
berita Allah, seolah-olah itu adalah pemandangan bagi mereka yang mereka lihat dengan mata 
mereka.



Atau maksudnya adalah: Mereka takut kepada Tuhan mereka ketika mereka sendirian dengan 
manusia, karena ketakwaan kepada Allah dan adab bersama-Nya menyertai mereka bahkan dalam 
kesendirian mereka, tidak seperti orang yang menunjukkan perilaku ini di depan orang-orang 
karena kesombongan, dan dia Nimrod dalam kesendiriannya.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka kasihan pada jam itu}
[Para Nabi: 49]
Dan kasihan juga dalam arti takut, tetapi rasa takut itu disertai dengan kewaspadaan terhadap apa 
yang kamu takuti, karena takut kepada Allah disertai dengan rasa takut, dan ketakutan akan Hari 
Kiamat disertai dengan kewaspadaan terhadapnya, takut akan bangkit melawan mereka 
sebelumnya. mereka sepenuhnya mempersiapkan diri untuk itu.
{Dan ini adalah laki-laki yang diberkati}
(2514) Dan ini adalah peringatan yang Kami turunkan yang diberkati, lalu apakah kamu 
mengingkarinya? (50) Yaitu: sebagaimana Taurat datang
{pria}
[Para Nabi: 48]
Demikian juga Al-Qur'an yang diturunkan kepadamu wahai Muhammad (laki-laki), tetapi
{pria yang diberkati}
[Para Nabi: 50]
Mereka berkata: Ini adalah sesuatu yang diberkahi, artinya: di dalamnya ada berkah, dan berkah 
pada sesuatu adalah diberi lebih baik dari yang diharapkan darinya.
Sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, biasa memberikan 
air kepada para sahabatnya dari satu cangkir susu, dan memberi makan seluruh tentara dengan 
sedikit makanan.
Dan kamu mendengar mereka berkata: Si fulan memiliki gaji yang kecil, namun dia dan anak-
anaknya hidup dalam anu, dan kami berkata: Karena Allah memberkati dia dengan sedikit ini.
arti
{pria yang diberkati}
[Para Nabi: 50]
Artinya: di dalamnya lebih baik dari apa yang Anda pikirkan, maka jangan katakan: itu hanya kitab 
hukum dan kewajiban, karena Al-Qur'an mengandung sifat keabadian, dan ada rahasia yang tidak 
berakhir, maka berkat meliputi segala aspek dan segala bidang sampai saatnya tiba.
Tidak peduli berapa banyak kita mengulangi ayat-ayat-Nya, kita menemukannya indah, sugestif, 
dan ekspresif
Setiap zaman membawa yang baru, tidak diciptakan atas dasar banyaknya tanggapan, dan 
keajaibannya tidak berakhir, maka diberkahi karena kebaikan yang ada di dalamnya melebihi 
zaman Rasulullah, semoga Allah memberkatinya. dan keluarganya dan sahabatnya, dan segala usia, 
usia dan abad, sehingga setiap hari memberikan rahasia baru dari perkataan Yang Mahakuasa.
Jadi: Al-Qur'an
{pria yang diberkati}
[Para Nabi: 50]
Karena kebaikan yang ada di dalamnya akan melampaui zaman di mana ia diturunkan, dan akan 
melampaui segala zaman dan abad, dan setiap hari akan memberikan warna rahasia baru bagi 
mereka yang mengucapkannya dan mereka yang mengucapkannya. Karena itu, dia bertanya-tanya 
setelah orang-orang menyangkalnya:
{Jadi, apakah Anda menyangkalnya?}



[Para Nabi: 50]
Apakah ucapan ini ditolak? Kami telah menjelaskan perkataan mereka di dalam Al-Qur'an
Beberapa dari mereka berkata: Sihir
Dan beberapa dari mereka berkata: puisi
Dan beberapa dari mereka mengatakan kebohongan dan mitos kuno, dan semua ini adalah 
kebangkrutan dalam argumen, dan trolling tidak ada artinya, dan bukti dari ide-ide mereka yang 
bertentangan.
Bukankah mereka sendiri yang mengatakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Oleh karena itu: mereka mengetahui kebenaran Al-Qur'an dan statusnya, dan bahwa itu berasal dari 
Allah, dan mereka tidak keberatan dengan apa pun.
Dan harapan:
{Dan ini adalah laki-laki yang diberkati}
[Para Nabi: 50]
Dia tidak mengatakan: Ini adalah Al-Qur'an, seolah-olah hanya Al-Qur'an yang dirujuk
{Dan kami telah memberikan Abraham.}
(2515) Dan Kami telah memberikan petunjuk kepada Ibrahim sebelumnya, dan Kami 
mengetahuinya. (51) Kami perhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, memulai hiburan-Nya 
untuk Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, dan kemudian 
Abraham, lalu mengapa Abraham membuat preseden dengan cerita itu? Musa, dengan ceritamu? 
Karena Musa memiliki hubungan langsung dengan orang-orang Yahudi dan dekat dengan mereka, 
dan orang-orang Yahudi bersamanya adalah orang-orang yang kontroversial dan keras kepala
dan arti dari
{zina}
[Nabi: 51]
Kebajikan: akal dibimbing kepada yang paling sempurna dalam kebajikan dan tertinggi dalam 
kebaikan, sehingga tidak ada kerusakan setelah kebenaran, atau kejahatan setelah kebaikan, dan 
tidak membawa Anda setelah ketinggian menurun.
Adapun kebenaran lahiriah yang membawamu kepada kerusakan, atau yang lainnya membawamu 
kepada kejahatan, maka tidak ada kebenaran di dalamnya.
Dan sekarang kita mendengar mereka berbicara tentang seni rupa, dan merayu orang dengan 
slogan-slogan cerah yang membuat orang terkesan sampai mereka berani mengatakan tentang 
menari: seni rupa dan seni yang indah.
Maha Suci Allah, menari, seperti yang Anda katakan, jika itu benar-benar anggun dan indah, dan 
tetap seperti itu sampai ke ujung jalan, dan tidak turun ke sesuatu yang jelek dan rendah, apa yang 
terjadi ketika seorang pria duduk di depan sebuah penari yang pesona dan gerakannya menunjukkan 
apa yang tidak ditingkatkan istrinya di rumah? Berapa banyak rumah yang hancur dan keluarga 
yang hancur karena seorang penari, kecanggihan apa? Apa keindahan seni ini?! Jadi; Imam Ali - 
semoga Allah menghormatinya - menyimpulkan masalah ini dengan mengatakan: "Tidak ada 
kejahatan dalam kejahatan setelah surga, dan tidak ada kebaikan setelah itu adalah neraka."
Oleh karena itu: seseorang harus memperhatikan rasionalitas, yang merupakan tuntunan akal 
menuju kebaikan yang lebih tinggi atau kesempurnaan yang lebih tinggi atau kebaikan yang lebih 
tinggi.
Rasionalitas ini memiliki dua arah: rasionalitas struktur, dan rasionalitas makna.
Kesempurnaan struktur adalah kesempurnaan pembentukan manusia sehingga setiap organ di 



dalamnya menjalankan fungsinya, dan ini tidak terjadi sampai setelah usia pubertas.
Ini jelas pada buah-buahan, di mana rasanya tidak enak sampai setelah matang dan bijinya selesai 
untuk berkecambah jika Anda menanamnya, dan ini dari kebijaksanaan Sang Pencipta - Yang 
Mahakuasa - jadi kami memakannya. buah dan peliharalah jenisnya dengan bijinya yang baik.
Oleh karena itu, juga dari kebijaksanaan Allah bahwa jika buah itu matang dan matang dan tidak 
menemukan seseorang untuk mengambilnya, ia akan jatuh dengan sendirinya dan memperbarui 
siklus hidupnya.
Dan untuk sesuatu yang Allah tetapkan setelah baligh, jika Allah menugaskan kamu sebelum 
baligh, niscaya kamu mendapati dalam kewajiban itu ada larangan terhadap beberapa hal yang tidak 
kamu ketahui dan tidak kamu sadari, dan kamu boleh berkeberatan kepada Tuhanmu: Bagaimana 
caranya? Saya lakukan, ya Tuhan, dan naluri ini datang kepada saya dan Anda melakukan saya ini 
dan itu?
Setiap mesin dan perangkat dalam tubuh manusia memiliki kedewasaan yang sesuai dengannya, 
dan pertumbuhan yang sesuai dengan pembentukannya.
Adapun gigi, mereka memiliki kebijaksanaan yang besar dari Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa 
dan Maha Agung. Dia menjadikan anak itu pada tahap ketika dia tidak bisa membersihkan giginya 
sendiri, atau sampai orang lain bisa membersihkannya, dia membuatkan untuknya (set) gigi 
cadangan, menemaninya ketika dia masih muda, yang disebut gigi susu. , sekalipun ia sudah dewasa 
dan mampu membersihkan giginya sendiri, Allah telah menggantikannya dengan (set) lain yang 
menyertainya sepanjang hidupnya.
Ada kedewasaan yang lebih tinggi, kedewasaan intelektual dan moral, di mana akal dan pemikiran 
sama, dan pikiran yang memilih dan membedakan antara alternatif sudah lengkap. Seseorang dapat 
menyelesaikan kematangan struktur fisik tanpa melengkapi pikiran dan pikirannya. Jika ia lulus 
ujian, maka marilah kita berikan kepadanya uang yang ia miliki, agar ia dapat membuangnya seperti 
yang tertuang dalam firman Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tinggi:
{Dan siksalah anak-anak yatim itu sampai mereka mencapai usia kawin, maka jika kamu 
menemukan bahwa mereka berakal, maka kembalikan mereka kepada mereka}
[Wanita: 6]
Artinya: jangan menunggu sampai dia dewasa, kemudian berikan dia uangnya, untuk melakukan 
apa yang dia inginkan di dalamnya tanpa pengalaman dan tanpa pengalaman, tetapi Anda 
mengujinya dan melibatkannya di tengah-tengah kehidupan dan pertempurannya, sehingga dia akan 
tumbuh menjadi berpengalaman dan mampu bertindak dengan benar.
Dalam ayat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[Wanita: 5]
Karena jika mereka mencapai kedewasaan fisik, mereka belum mencapai kedewasaan mental, dan 
tidak mengatakan: Dia adalah uangnya dan dia membuangnya sesuka hatinya, karena orang bodoh 
tidak memiliki uang dengan bukti:
{Dan jangan berikan uang Anda kepada orang bodoh.}
[Wanita: 5]
Dan dia tidak mengatakan: uang mereka, karena itu adalah uangmu yang kamu simpan seolah-olah 
itu milikmu, dan kamu bertanggung jawab untuk itu di hadapan Allah, dan uang orang bodoh tidak 
untuknya kecuali dia mengaturnya dengan baik.
Di antara kebenaran adalah apa yang Al-Qur'an sebut paling parah:
{Bahkan ketika dia mencapai kedewasaannya dan mencapai usia empat puluh tahun, dia berkata, 
"Ya Tuhanku, perintahkan aku untuk bersyukur atas karunia-Mu yang ada padaku."



[Al-Ahqaf: 15]
Yang paling parah adalah: melampaui kedewasaan, dan dia berkata di sini (empat puluh tahun), 
meskipun kami menyebutkan bahwa seseorang mencapai kesehatan pikiran dan pikiran yang sehat 
setelah usia pubertas sekitar lima belas tahun. Oleh karena itu: orang yang tidak mendapat petunjuk 
sampai empat puluh tidak memiliki harapan baginya, dan neraka lebih tepat baginya; Karena ketika 
dia kafir atau menyimpang dari jalan di masa muda dan kekuatannya, kami katakan: keganasan 
masa muda, syahwat dan masa remaja, sampai habis udzur tersebut. Jika dia mencapai empat puluh, 
apa alasannya? Dan jika dia tidak menerima prinsip-prinsip rasionalitas ketika dia masih muda dan 
di masa mudanya, maka tidak ada keraguan bahwa dia akan menemukan dalam peristiwa kehidupan 
selama empat puluh tahun kenyataan yang membimbingnya dengan paksa, di mana dia melihat 
tindakan dan tindakannya. konsekuensi dan kesalahan dan kegagalan, dan dia harus mengambil dari 
mereka pelajaran praktis dan teoretis dalam rasionalitas.
Ini termasuk apa yang kita dengar dari istilah kontemporer yang mengatakan “rasionalisasi politik” 
dan “rasionalisasi konsumsi.” Apa arti dari istilah-istilah ini? Artinya, peristiwa kehidupan dan 
pengalamannya serta kurangnya rasionalitas di jalan mereka menggigit orang, dan membuat mereka 
berpikir tentang rasionalisasi yang akan menghilangkan korupsi ini.
Jadi, rasionalisasi adalah untuk diri sendiri dan rasionalisasi adalah untuk orang lain, seperti yang 
kita lakukan dalam merasionalisasi konsumsi gandum, misalnya, dan kita biasa memberi makan 
ternak dengannya, sampai kita tidak menemukannya lagi; Oleh karena itu, kami mulai 
merasionalisasi konsumsi roti dan kami membaginya menjadi empat bagian, dan kami makan 
dengan perhitungan, dan kami tidak menyia-nyiakan apa pun, dan apa yang tersisa adalah bersih 
dan kami memakannya di makanan lain.
Tukang roti itu sendiri mungkin tidak memiliki rasionalisasi, jadi dia mengeluarkan roti sebelum 
dimasak dan mendapatinya pucat, semuanya bubur, jadi ibu rumah tangga yang sadar datang dan 
membuka roti sebelum meletakkannya di atas meja, dan dia mengeluarkan ini pintu darinya, 
mengumpulkannya dan kemudian memanggangnya dalam oven, dan membuat makanan lain 
darinya.
Apa yang dikatakan dalam “rasionalisasi roti” dikatakan dalam “rasionalisasi air”, dan Rasulullah 
memerintahkan kita untuk merasionalkan konsumsi air bahkan selama wudhu, yang merupakan 
kedekatan saya dengan Allah.
Rasionalitas yang telah kami uraikan ini adalah rasionalitas setiap orang yang berakal selain para 
Rasul, yaitu bahwa dia dibimbing ke masalah hidupnya dan mengaturnya dengan cara yang baik, 
tetapi diperlukan sebagai hasil dari kebajikan ini dalam dunia ini.
Allah SWT berfirman tentang Ibrahim, saw:
Dan Kami telah memberikan petunjuk kepada Ibrahim sebelumnya.
{[Para Nabi: 51]
Seolah-olah kedewasaan Abraham tidak tunduk pada aturan-aturan ini, juga tidak terkait dengan 
pubertas, atau nubuatan. Sebaliknya, itu adalah kedewasaan dini sejak ia masih muda, merenungkan 
bintang-bintang dan mencari Tuhannya:
{Dan ketika dia melihat bulan Tuhan mengatakan Hama yang muncul ketika dia berkata afl 
Meskipun bukan Ahdna Tuhanku Okonnen orang-orang tersesat * Ketika dia melihat matahari 
muncul Hama Tuhan Hama Akbar lolos ketika Yakom berkata, saya tidak bersalah atas apa yang 
Chrcn}
[Ternak: 77-78]
Dia - saw - memenuhi syarat untuk pesan sejak kecil, dan ketika dia diutus dan diberitahu, bakat 
bimbingannya muncul ketika dia dilemparkan ke dalam api, dan Jibril - saw - datang kepadanya 



menawarkan membantunya, maka Ibrahim berkata: Adapun kamu, jangan
Ini adalah tanda-tanda pertama dari bimbingan intelektual dan doktrinal menurut Ibrahim
Dalam hal ini, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124]
Artinya, dia mengujinya dalam berbagai hal, lalu dia menyempurnakannya dan 
menyempurnakannya, termasuk: dia memintanya untuk meninggikan alas rumah, dan ia biasa 
menyuruh Ibrahim untuk meninggikan alas rumah hingga panjangnya. tangannya, Ibrahim hanya 
fondasi rumah untuk panjang tangannya, Ibrahim as, sangat tajam Masalahnya selesai dengan 
sempurna, jadi dia berpikir dan menipu untuk membawa batu dan berdiri di atasnya untuk 
membangun gedung dengan seukuran batu, dan putranya yang masih kecil Ismail membantunya 
dan menyerahkan batu-batu itu kepadanya, tetapi anak laki-laki itu tergelincir ketika dia 
mengangkat batu-batu itu kepada ayahnya, jadi dia menipu masalah ini dan menggali batu itu 
sebanyak kakinya sampai terbukti, dan kedua kaki ini yang kita lihat selama ini di Hijr Ismail
Jadi: dia menyukai biaya dan ingin menyelesaikannya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan kami tahu itu
{[Para Nabi: 51]
Ini jelas dalam ayat:
{Allah tahu yang terbaik di mana dia menempatkan pesannya}
[Ternak: 124]
}
ketika dia berkata kepada ayahnya dan kaumnya,
{
(2516) Ketika dia berkata kepada ayahnya dan orang-orangnya, Apa patung-patung yang kamu 
sembah ini? (52) Artinya: Ingatlah wahai Muhammad, ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan 
kaumnya
{patung apa ini}
[Para Nabi: 52]
Dan patung: bentuk jamak dari patung, yang diambil dari rupa atau rupa, dan seperti sesuatu berarti: 
rupa dan sejenisnya. Dan mereka mengaturnya untuk menyembah dia
Dan mereka biasa membesar-besarkan bahwa: ini batu, ini pualam, ini kecil, dan ini besar.
Ibrahim - saw - berkata, mencela ayahnya dan kaumnya
{Patung apa yang Anda persembahkan}
[Para Nabi: 52]
Pertanyaannya di sini bukan apa itu. Sebaliknya, itu adalah pertanyaan penolakan yang membawa 
nada ejekan, ejekan dan fitnah, dan dia pasti telah melemparkan pertanyaan ini kepada mereka 
dengan cara performatif yang menyiratkan teguran.
Dan sebelumnya kami telah berbicara tentang arti (ayahnya) di sini dan berkata: Apa yang 
dimaksud dengan pamannya, sebagaimana dibuktikan oleh perkataannya di tempat lain:
{kepada ayahnya Azar}
[Ternak: 74]
Dia memulai masalah dengan ayah atau pamannya, dan dia adalah orang yang paling dekat 
dengannya, dia ingin orang-orang diyakinkan tentang apa yang dia panggil, dan itu baik, jika tidak, 
dia tidak akan memulai dengan ayahnya.
Juga, karena orang-orang mungkin tidak memiliki pengaruh gengsi atau cinta dalam dirinya, tetapi 



gengsi dan cinta ada untuk ayah atau pamannya, namun prestise ini tidak mencegah dia dari disiram 
oleh kata-kata dan tindakan palsu mereka, seperti yang dinyatakan dalam firman Allah SWT:
{Katakanlah: Jika ayahmu dan anak-anakmu dan saudara-saudaramu dan istrimu dan dana dan 
perdagangan Ashertkm Aqtervtamoha dan perdagangan prihatin tentang perumahan tertekan 
Tradwnha aku mencintaimu dari Allah dan Rasul-Nya dan Jihad dalam proses Allah datang 
Fterbesoa Anya perintah-Nya dan Allah tidak tidak membimbing para pelaku kejahatan}
[Pertobatan: 24]
Para komentator telah berhenti di Lam dalam ayat:
{untuk dia yang berbakti}
[Para Nabi: 52]
Padahal artinya: mereka dikhususkan untuk ibadahnya, sebagaimana dinyatakan dalam ayat lain:
{Maka mereka datang kepada suatu kaum yang menyembah berhala-berhala mereka}
[Al-A'raf: 138]
Dan inilah datangnya lam; Itulah sebabnya sebagian dari mereka berkata: Al-Lam di sini berarti Ali, 
lalu mengapa dia berubah dari Ali menjadi Al-Lam? Jika kita memperhatikan data kata-kata
{untuk dia yang berbakti}
[Para Nabi: 52]
Kami mengatakan: Itikaf: adalah tempat tinggal
Fulan dikhususkan di masjid, artinya: bersemayam di masjid, karena kata "akifon" sendiri memberi 
arti (pada) yaitu: untuk kemaslahatan dewa-dewa tersebut.
Adapun lam, itu adalah hal lain. Lam di sini adalah ibu dari properti dan utilitas
Dan mereka menyebutkan contoh lain kepadanya dalam firman Yang Mahakuasa:
{Pada Hari Kami akan melipat langit sebagai catatan untuk buku}
[Para Nabi: 104]
Catatannya adalah: alat tulis dan kertas yang kami tulis, dan darinya mereka berkata: Kami 
mencatat ini dan itu.
{untuk buku}
[Para Nabi: 104]
Artinya: hal yang tertulis, seolah-olah artinya: Kami melipat kertas di atas apa yang tertulis di 
atasnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka bilang kami menemukan ayah kami}
(/2517) Mereka berkata, “Kami mendapati nenek moyang kami menyembahnya.” (53) Maka: Tidak 
ada alasan bagi mereka untuk menyembah patung-patung yang mereka buat dan dirikan itu, kecuali 
mereka melihat bapak-bapak mereka menyembahnya, maka argumentasi mereka untuk itu adalah 
tiruan buta, katanya.
Di tempat lain mereka berkata:
{Sungguh, kami menemukan nenek moyang kami berbangsa, dan kami akan mengikuti jejak 
mereka}
[Dekorasi: 23]
Jadi: Kami mencela mereka karena tradisi ini, dan kami juga mencela ayah mereka, jadi bagaimana 
tanggapan Abraham? dan kata
{Abidin}
[Para Nabi: 53]
Berikut ungkapan bahwa penyembahan mereka terhadap mereka adalah penyembahan tanpa 
pengertian, karena penyembahan adalah ketaatan para penyembah kepada perintah Ketuhanan-Nya, 



lalu apa yang diperintahkan oleh berhala kepada mereka? Kemudian Yang Mahakuasa mengatakan 
tentang Abraham bahwa dia berkata kepada umatnya:
{Dia berkata: Itu kamu.}
(2518) Dia berkata: Kamu dan bapak-bapakmu jelas-jelas sesat. (54) Dia ingin membimbing 
kebodohan ini, jadi dia berkata: Kamu salah; Karena kamu telah meniru iman, dan iman tidak ditiru, 
dan nenek moyangmu, karena mereka menciptakan masalah ini dan menetapkannya untukmu.
Sungguh mengherankan bahwa mereka meniru ayah mereka dalam masalah khusus ini tanpa yang 
lain, jika tidak siapa yang akan tetap seperti ayahnya, dan kita melihat setiap generasi membawa 
hal-hal baru yang tidak diketahui oleh generasi sebelumnya.
Itulah sebabnya mereka berkata: Orang-orang pada zamannya lebih seperti bapaknya, karena setiap 
zaman memiliki status dan kemajuannya, dan Anda mengendalikan anak Anda selama ia masih 
muda, maka anak itu makan, minum, dan berpakaian sesuai dengan apa yang Anda Suka. Dan dia 
mungkin mengkritikmu dalam beberapa hal
Jadi: orang-orang ini meniru ayah mereka dalam masalah ini dan bukan yang lain, jadi mengapa 
masalah iman itu sendiri melekat pada tradisi? Dan jika setiap generasi datang untuk meniru citra 
generasi sebelumnya, wajah kehidupan tidak akan berubah. Ini merupakan indikasi bahwa setiap 
generasi memiliki kepribadian dan pemikirannya sendiri-sendiri.
Orang-orang ini meniru nenek moyang mereka dalam ibadah ini, tanpa hal lain; Karena itu adalah 
ibadah dan keagamaan tanpa amanah, dan tuhan tanpa kurikulum, yang tidak membatasi mereka 
dalam hal apa pun, dan tidak menghalangi mereka dari apa pun yang mereka telah terbiasa dengan 
keinginan, karena itu adalah agama tanpa tanggung jawab. .
Jadi; Allah SWT menanggapi mereka dengan dua cara yang berbeda, setelah Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Ikuti apa yang diturunkan Allah," mereka berkata: 
Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan nenek moyang kami atau keturunan mereka.
[Al-Baqarah: 170]
Di tempat lain dia berkata:
{Dan jika mereka diberitahu untuk datang Walia apa yang diturunkan Allah kepada Nabi dan 
mengatakan kami menghitung apa yang kami temukan ayah kami Ulu orang tua mereka tidak tahu 
apa-apa, juga tidak dibimbing}
[Tabel: 104]
Kami mencatat bahwa kekurangan kedua ayat itu berbeda, untuk sekali:
{Mereka tidak mengerti apa-apa}
[Al-Baqarah: 170]
dan sekali:
{mereka tidak tahu apa-apa}
[Tabel: 104]
Mengapa? Mereka berkata: Karena kekurangan masing-masing ayat sesuai dengan dadanya, dan 
teks kedua ayat itu berbeda, pada yang pertama mereka berkata:
{Memang, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami.}
[Al-Baqarah: 170]
Kita bisa mengikuti ini atau itu, tanpa membatasi diri pada satu hal
Di detik mereka berkata:
{Kami memperhitungkan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang kami.}
[Tabel: 104]
Artinya: Cukuplah kami, dan kami tidak menginginkan lebih dari itu, maka mereka membatasi diri 



pada apa yang mereka temukan di atas nenek moyang mereka.
Itulah sebabnya dia mengatakan dalam kecacatan pertamanya:
{Mereka tidak mengerti apa-apa}
[Al-Baqarah: 170]
Dan dalam kecacatan kedua
{mereka tidak tahu apa-apa}
[Tabel: 104]
Karena orang bijak adalah orang yang membimbing masalah itu sendiri
Adapun orang yang mengetahui, dia mengetahui apa pikirannya, dan apa pikirannya selain dirinya, 
maka: lingkaran pengetahuan lebih luas dari lingkaran pikiran; Karena pikiran dibimbing oleh hal 
itu sendiri, tetapi sains mengambil bimbingan orang lain
Tanggapan mereka adalah:
{Mereka berkata: Kami telah datang}
(2519) Mereka berkata: Apakah kamu datang kepada kami dengan membawa kebenaran, atau kamu 
salah satu pemainnya? (55) Maksud saya: Apakah kata-kata ini serius wahai Ibrahim? Atau apakah 
Anda bercanda dengan kami? Seolah-olah mereka mengesampingkan bahwa kata-kata Abraham 
serius; Karena itu jauh dari pemahaman mereka
{Tidak, Tuhanmu adalah Tuhan langit}
(/2520) Dia berkata: Sebenarnya Tuhanmu adalah Tuhan langit dan bumi, yang menciptakannya, 
dan akulah yang bersaksi tentang itu di antara dua saksi. Allah berfirman: Barangsiapa tidak 
menyembah orang-orang ini dengan benar (56) berkata: Dia yang berhak atas langit dan bumi.
{Tidak, Tuhanmu adalah Tuhan langit dan bumi, yang menciptakannya.}
[Para Nabi: 56]
Maka (lebih baik) dipukul dari apa yang datang sebelumnya, dan hukumnya ditegaskan untuk apa 
yang datang setelahnya
{orang yang menciptakannya}
[Para Nabi: 56]
Artinya: penciptaan langit, bumi, berhala, dan segala sesuatu yang ada
{Dan saya adalah salah satu saksinya.}
[Para Nabi: 56]
Dan saksi itu adalah orang yang diberi petunjuk kepada kebenaran, seolah-olah dia telah melihat 
mata, dan tidak ada tempat dengan mata, dan dia dibimbing kepada bukti kebenaran ini, maka dia 
berkata: Saya adalah saksi bahwa Tuhanmu adalah Tuhan langit dan bumi, dan aku memiliki bukti 
untuk kebenaran ini.
{Demi Allah, saya yakin.}
(2521) Dan demi Allah, sesungguhnya aku akan meneguhkan berhala-berhalamu setelah kamu 
berbalik dan berbalik (57) setelah apa yang terjadi dari mereka dengan argumen dan argumen 
dengan kepalsuan, Ibrahim AS bersumpah
{Demi Allah}
[Para Nabi: 57]
Dan t di sini untuk bagian
{Aku pasti akan mengabadikan idolamu}
[Para Nabi: 57]
Dan apakah berhala hampir selesai? Atau yang dimaksud: Aku akan meneguhkanmu dalam berhala-
berhalamu? Berhala, sebagai salah satu makhluk Allah, memuliakan Allah dan berterima kasih 
kepada Abraham untuk perbuatan ini



Betapa indahnya apa yang dikatakan penyair dalam pengertian ini ketika dia berbicara dalam 
bahasa batu di gua Hira dan gua Tsur, di mana batu-batu itu cemburu dan iri pada Hira. Karena 
Mustafa, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, biasa menyembah dia 
sebelum misi, jadi Hira adalah saksi ibadah Rasulullah, dan dia bangga dengan perusahaan ini. 
Karena telah menjadi status Hera: Bagaimana Hsdna Hira ketika Anda melihat Roh setia Iggsok 
Balonoarvhra dan lembu akan ditemani oleh Yesus, apakah keadaan mereka Alohjarabdona Kami 
menyembah Allah dari orang-orang yang Balozhartakzu buktinya kami membungkam mereka 
Vgdona bahan bakar Narlon Allah berfirman:
{Bahan bakarnya adalah manusia dan batu}
[Al-Baqarah: 24]
Anda mungkin Tjnoa ketidaktahuan mungkin juga Tjnoh putra Maryam, dan Alihuarillmgala pahala 
dan belas kasihan Tanjieh yang tak tanggung-tanggung Aghaffarazn: Merusak berhala bukan 
berhala Kida, tetapi untuk Ebadha yang mereka yakini dapat membahayakan dan menguntungkan, 
seolah-olah Abraham - as - menilai bukti ini tentang batalnya penyembahan berhala, panduan 
praktis yang tidak didorong, seolah-olah Abraham berkata dengan lidah: Ketika saya 
menghancurkan berhala, jika saya salah, maka biarkan mereka menghentikan saya dan 
mengeluarkan kapak tangan saya, dan jika saya benar, mereka meninggalkan saya dan apa yang 
saya lakukan.
Dan firman-Nya:
{Setelah Anda mengambil alih sebagai administrator}
[Para Nabi: 57]
Yaitu: setelah mereka meninggalkannya
Artinya: sementara mereka lalai
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Lalu dia membuat mereka compang-camping, kecuali yang besar.}
(2522) Maka Dia jadikan mereka pecahan-pecahan, kecuali yang besar, agar mereka kembali 
kepada-Nya (58).
{Pergi dengan buku saya ini dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari mereka dan lihat apa 
yang mereka kembalikan}
[Semut: 28]
Dia menghilangkan apa yang berasal dari hoopoe dan perjalanannya ke Belqis, dan dia 
mengirimkan surat itu kepadanya, dan dia mengambilnya dan menyerahkannya kepada 
penasihatnya:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia, saya telah menerima sebuah buku yang mulia.}
[Semut: 29]
dan arti dari
{juggernaut}
[Para Nabi: 58]
Artinya: potongan-potongan dan puing-puing yang berserakan, setelah mereka dirakit struktur
{Kecuali yang bagus untuk mereka}
[Para Nabi: 58]
Yaitu: dia meninggalkannya dan tidak menghancurkannya, dan mereka biasa meletakkan berhala 
dalam bentuk dan (hiasan) khusus, sehingga yang besar berada di tengah, dan di sekelilingnya 
berhala-berhala kecil berarti: dia memiliki kendali atas mereka dan satu tempat di antara mereka, 
dan mereka biasa menaruh aquamarine di matanya, sehingga orang-orang yang melihatnya 
membayangkan bahwa dia sedang memandangnya



Dan berkata:
{Mungkin mereka akan kembali kepada-Nya}
[Para Nabi: 58]
Mereka bertanya kepadanya apa yang terjadi pada anak-anak kecilnya, para dewa, dan mengapa dia 
tidak membela mereka, terutama ketika mereka menemukan kapak di pundaknya?
{Mereka mengatakan siapa yang melakukan ini}
(2523) Mereka berkata: Barangsiapa yang melakukan ini kepada tuhan-tuhan kami, maka dia 
termasuk orang-orang yang zalim. (59) Artinya, ketika mereka pergi ke kuil di mana mereka 
menyembah berhala mereka, mereka menemukan mereka hancur.
{Siapa pun yang melakukan ini kepada dewa-dewa kita, dia termasuk orang-orang yang zalim}
[Para Nabi: 59]
Karena dia menyerang dan menghancurkan dewa-dewa yang sehat
Jadi: dewa-dewa ini tidak dapat menangkal bahaya dari diri mereka sendiri, dan mereka harus 
memperhatikan masalah ini, bagaimana mereka menerima ibadah mereka, dan jika angin 
menjatuhkan seseorang, itu akan mematahkannya, maka Allah membutuhkan seseorang untuk 
memperbaiki lengannya, perbaiki, dan letakkan di tempatnya, jadi dewa mana yang mereka 
pertahankan haknya?! (/2524) Mereka berkata: Kami mendengar seorang pemuda menyebut 
mereka. Dia disebut Ibrahim (60) artinya: beberapa dari mereka menawarkan diri dan mengatakan 
ini, dan orang-orang memiliki hari tertentu ketika mereka pergi ke kuil mereka dan tempat berhala 
mereka, dan mereka membawa mereka untuk pesta, dan tampaknya hari ini mereka biasa makan 
dan minum. Bahwa dia akan membawa Abraham bersamanya, mungkin para dewa akan 
memikatnya, sehingga dia akan dibimbing dan berpaling dari apa yang ada di dalamnya.
Tapi Ibrahim, saw, mengklaim bahwa dia sakit dan tidak bisa keluar dengan mereka, jadi dia 
berkata:
{Aku sakit}
[Safat: 89]
Dan kemudian Abraham memutuskan untuk menghancurkan berhala-berhala mereka dan berkata:
{Demi Allah, saya pasti akan mengkonfirmasi berhala Anda setelah Anda berpaling dengan 
sombong.}
[Para Nabi: 57]
Beberapa orang mendengarnya dan memberi tahu mereka tentang hal itu
{Mereka berkata: Kami mendengar seorang pemuda menyebutkan mereka}
[Para Nabi: 60]
Dan penyebutan di sini berarti kejahatan bagi mereka.
{Dia disebut Abraham.}
[Para Nabi: 60]
Artinya: Namanya Ibrahim, atau ketika kami memanggilnya kami mengatakan: Wahai Ibrahim
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, bawa ke mata}
(2525) Mereka berkata, "Bawalah itu ke depan mata orang-orang, supaya mereka menjadi saksi." 
(61) Dan arti dari
{di mata orang-orang}
[Para Nabi: 61]
Artinya: di depan mereka sehingga mereka dapat melihatnya dengan mata kepala sendiri
{Mungkin mereka akan menjadi saksi}
[Para Nabi: 61]



Artinya, mereka menyaksikan siksaan yang kami berikan kepadanya, sehingga tidak ada orang lain 
yang berani melakukan perbuatan ini, dan itu akan menjadi contoh bagi orang lain.
{Mereka bilang begitu.}
(/2526) Mereka berkata: Apakah kamu melakukan ini kepada dewa-dewa kami, hai Ibrahim? (62) 
Ini juga pidato yang dihapus: Jadi mereka membawanya, lalu menanyakan pertanyaan ini, dan 
interogasinya
{Apakah kamu melakukan ini?}
[Para Nabi: 62]
interogatif tentang subjek; Karena verbanya jelas dan tidak membutuhkan interogatif; Itulah 
sebabnya dia tidak mengatakan: Anda melakukan ini, Abraham. Sebaliknya, dia merawat aktor:
{Apakah kamu melakukan ini?}
[Para Nabi: 62]
Seperti yang Anda katakan: Apakah Anda membangun rumah yang ingin Anda bangun? Ini adalah 
pertanyaan tentang kata kerja, tetapi apakah Anda membangun rumah, jadi yang dimaksud adalah 
subjeknya
{Dia berkata, tetapi yang terbesar dari mereka melakukannya}
(2527) Dia berkata: Sebaliknya, yang lebih tua dari mereka melakukan ini, jadi tanyakan kepada 
mereka apakah mereka berbicara (63) seolah-olah dia ingin mengekstraksi dari mereka pengakuan 
bahwa yang lebih tua ini tidak melakukan apa-apa, jadi mengapa - lalu - dia menghadapkan mereka: 
Ibrahim dikatakan
{Memang, yang terbesar dari mereka melakukan ini}
[Para Nabi: 63]
Di dalamnya ada teguran dan teguran bagi mereka, sebagaimana urusan dikembalikan kepada orang 
yang tidak mampu dan tidak berasal darinya. Al-Zamakhshari - semoga Allah merahmatinya - 
memberi contoh tentang itu dengan seorang pria dengan tulisan tangan yang indah, dan yang lain 
tidak menulis dengan baik. Yang terakhir melihat lukisan yang indah, dan berkata kepada yang 
pertama: Apakah Anda penulis lukisan ini? Dia berkata: Tidak, kamulah yang menulisnya!! 
menegurnya
Kemudian Abraham memberi tahu mereka apa yang dia inginkan:
{Jadi tanyakan apakah mereka bisa mengucapkannya.}
[Para Nabi: 63]
dan mereka tidak akan bertanya kepada mereka; Karena mereka tahu yang sebenarnya
{Mereka kembali ke diri mereka sendiri}
(/2528) Maka mereka kembali kepada diri mereka sendiri dan berkata, “Kalian adalah orang-orang 
yang zalim.”
{Memang, Anda adalah orang yang tidak adil.}
[Para Nabi: 64]
Artinya: Dengan menyembah berhala-berhala ini, dan kamu mengetahui bahwa mereka tidak 
bermanfaat atau merugikan, juga tidak melihat dan tidak berbicara.
Beginilah cara mereka menghadapi kebenaran ini dan mengungkapkan ketidakabsahan ibadah ini, 
tetapi kebangkitan ini akan merugikan mereka, dan kerugian mereka akan besar, kebangkitan ini 
akan kehilangan otoritas temporal tempat mereka hidup, dan mereka manfaat dari itu dengan apa 
panduan untuk berhala; Oleh karena itu, mereka dengan cepat mundur dan kembali ke tumit mereka 
setelah diliputi oleh kenyataan dan mengingat apa yang telah dibawa oleh kebangkitan ini.
{Kemudian mereka menutupi kepala mereka.}
(2529) Kemudian mereka menundukkan kepala: Kamu sudah tahu apa yang mereka bicarakan. (65) 



Setelah mereka berhadapan dengan kebenaran
{Mereka menutupi kepala mereka.}
[Para Nabi: 65]
Dan kemunduran: bahwa yang tertinggi datang di bawah, dan tentu saja Anda tahu itu!! Dan mereka 
kembali dan mengatakan kepadanya argumen yang sama yang dia miliki terhadap mereka:
{Anda tahu apa yang diucapkan ini.}
[Para Nabi: 65]
Ini adalah kelalaian
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata, "Apakah kamu beribadah tanpa
(/2530) Dia berkata, "Maka apakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang sama sekali tidak 
bermanfaat dan tidak merugikan kamu?"
{apakah itu untukmu dan apa yang kamu sembah}
(2531) Bagimu, dan jika kamu menyembah selain Allah, apakah kamu tidak mengerti? (67) Af: 
Kata benda dari kata kerja yang berarti saya bosan, itu bukan kata benda, bukan kata kerja, atau 
huruf, melainkan (Af), dan di dalamnya adalah kata benda dari arti kata benda; Itulah sebabnya 
mereka menyebutnya “khilafah” karena kata-kata orang Arab berkisar pada kata benda, kata kerja 
atau huruf, seperti Haihat: kata benda yang berarti dimensi.
Ibrahim - as - mengungkapkan dengan kata ini (af) kesusahan dan kebosanannya atas apa yang 
dilakukan kaumnya menyembah berhala alih-alih Allah
{Mereka bilang bakar dia dan bantu}
(2532) Mereka berkata, “Bakarlah, dan tolonglah dewa-dewamu, jika kamu mau melakukannya.” 
(68) Dan kami perhatikan apa yang mereka katakan.
{Mereka membakarnya}
[Para Nabi: 68]
Kelemahan menunjukkan berlebihan, dan mereka tidak mengatakan, misalnya: Membakarnya, dan 
mereka berkumpul di aksi ini, jadi mereka membangun sebuah bangunan dan menyalakan api di 
dalamnya, dan mereka tinggal selama empat puluh hari, menjembataninya dengan segala sesuatu 
yang bisa menyala, dan dengan demikian panasnya api semakin besar, sehingga burung yang 
melewati api ini jatuh terpanggang dari panasnya panas itu
Dalilnya adalah ketika mereka hendak melemparkan Ibrahim ke dalam api, mereka tidak dapat 
mendekatinya karena pukulannya yang keras, sehingga mereka membuatkan ketapel untuk 
melemparkannya ke dalam api dari jauh.
Dan ucapan mereka:
{Dan bantulah dewa-dewamu}
[Para Nabi: 68]
Menurut kepercayaan mereka, pertempuran adalah antara Abraham dan para dewa, dan 
kebenarannya adalah bahwa dewa-dewa yang mereka sembah adalah bersama Abraham dan bukan 
melawannya, jadi pertempuran - kemudian - adalah antara Abraham dan para penyembah berhala.
Dan ucapan mereka:
{jika Anda pelaku}
[Para Nabi: 68]
Artinya: Jika kamu melakukan sesuatu terhadap Ibrahim, bakarlah dia
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan tentang penyelamatan-Nya Ibrahim - as - 
dari holocaust ini:
{Kami berkata, 'Alam semesta saya!'



(2533) Kami berkata, Wahai api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Ibrahim. (69) Perintah ini 
datang dari Yang Maha Benar, Maha Suci Dia; Menerobos keajaiban hukum alam semesta yang 
berlaku, dan hanya Pencipta hukum yang melanggar hukum, seperti yang kami katakan dalam kisah 
Musa as: Air memiliki fluiditas dan penetrasi, dan tidak ada yang menghilangkan karakteristik ini. 
kecuali Penciptanya; Itulah sebabnya dia membuat perbedaan bagi Musa - seperti yang kami 
katakan - setiap kelompok seperti bukit besar, sehingga hanya Pencipta segala sesuatu yang 
mengganggu hukum segala sesuatu. Karena hal-hal tidak diciptakan untuk memiliki kemampuan 
untuk mengevaluasi diri, melainkan makhluk yang menciptakan tugas, dan orang yang 
menciptakannya untuk tugas tersebut dapat merampas properti mereka.
Dan perbedaan antara perbuatan seorang hamba dan perbuatan Allah SWT: Jika Anda memiliki 
pistol di tangan Anda, dan Anda membidik dengan baik, dan sasarannya ada di depan Anda, lalu 
Anda menembakkan peluru ke arah sasaran, apakah Anda akan memiliki kendali atas itu setelah 
itu? Bisakah Anda menyuruhnya berbelok ke kanan atau ke kiri? Tetapi Kebenaran, Maha Suci-
Nya, mengendalikannya, dan mengarahkannya sesuai kehendak-Nya, karena Kebenaran, Maha 
Suci-Nya, menciptakan api dan menciptakan di dalamnya properti yang membakar, dan Dia sendiri 
yang dapat mengambil properti ini darinya. itu, sehingga menjadi api tanpa terbakar, karena api 
tidak memiliki kemandirian.
Itulah sebabnya ada yang mengatakan: Setelah perintah dikeluarkan:
{Yar, jadilah sejuk dan damai}
[Para Nabi: 69]
Setiap api di dunia padam, ketika dia berkata:
{pada Abraham}
[Para Nabi: 69]
Masalahnya menjadi khusus untuk api Ibrahim dan bukan yang lain, jadi api menyala kecuali untuk 
api ini
Kami mencatat bahwa Kemuliaan, Kemuliaan bagi-Nya, terikat oleh hujan es dalam damai. Karena 
dingin yang mutlak menyakitkan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menginginkan plot melawannya}
(2534) Dan mereka menghendakinya sebagai persekongkolan, maka Kami jadikan mereka orang-
orang yang merugi (70) Yang dimaksud dengan persekongkolan di sini adalah masalah 
pembakaran, dan yang dimaksud dengan persekongkolan: rencana tersembunyi bagi musuh agar dia 
tidak merasa apa yang direncanakan untuknya, maka dia memperhatikan hal itu, dalam firman Yang 
Mahakuasa, dan rencana melawannya menguntungkan,
{Beginilah cara kami hampir membuat Yusuf.}
[Yusuf: 76]
Artinya, dalam mendukungnya, dia tidak mengatakan: Kami mencoba untuk Yusuf, melainkan 
kami mencoba untuk dia, dan mereka mengatakan dalam plot: Ini adalah bukti kelemahan dan 
ketidakmampuan untuk menghadapi dia.
Itulah sebabnya mereka berkata: Aku berlindung kepada Allah dari cengkeraman orang yang lemah, 
karena aku kuat dari cengkeraman orang yang kuat.
Jika yang lemah mendapat kesempatan, dia tidak melepaskannya; Karena dia tidak menjaminnya 
sepanjang waktu, dan yang kuat yakin dengan kekuatannya, dia bisa mendapatkan lawannya kapan 
saja, dan dari sini penyair berkata: dan lemah, dan jika itu mengenai peluang, itu membunuh 
kemampuan Yang lemah.
{Sungguh, plotmu bagus}



[Yusuf: 28]
Dan selama plot mereka hebat, kelemahan mereka juga hebat, atau bahkan lebih besar
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Kami membuat mereka menjadi pecundang}
[Para Nabi: 70]
Dan pecundang jamak saya kehilangan, berat badan saya lakukan; Dia dilahirkan dengan melebih-
lebihkan kerugian, dan kerugian mereka dalam masalah pembakaran Ibrahim adalah dalam 
beberapa hal: Pertama, bahwa Ibrahim as, tidak menyiksanya dengan bahaya apa pun meskipun dia 
dilemparkan ke dalam api, maka mereka tidak luput dari permusuhannya, dan setelah itu mereka 
akan diberi balasan atas perbuatan mereka, ini di akhirat, maka kerugian apa ini? Kemudian Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami menyelamatkan dia dan Lot untuk
(/2535) Dan Kami selamatkan dia dan Lut ke tanah yang Kami berkahi untuk dunia (71)
{Dan Kami menyelamatkannya}
[Para Nabi: 71]
Artinya: Dia ditimpa musibah dan kemalangan menimpanya, maka Allah menyelamatkannya 
darinya, dan pembebasan ini berlanjut.
{Dan Banyak}
[Para Nabi: 71]
Lot, as, adalah keponakan Ibrahim
{Untuk tanah di mana Kami telah memberkati dunia}
[Para Nabi: 71]
Artinya: Kami berkata kepada Abraham: Tinggalkan tanah ini - yang merupakan tanah Babel dari 
Irak - dan pergi ke tanah suci di Levant, dan bawa keponakanmu bersamamu.
Dan ketika tanah dijelaskan, itu juga berarti tanah yang spesifik.
{Saya tidak akan meninggalkan tanah sampai ayah saya mengizinkan saya}
[Yusuf: 80]
Konteksnya menjelaskan kepada kita bahwa itu adalah tanah Mesir
Tapi mengatakan:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104]
Itu tidak ditentukan, jadi ini menunjukkan bahwa tanah itu umum, mendiami semua tanah, artinya: 
tersebar di dalamnya, Anda tidak memiliki tanah air yang mandiri, seperti yang dikatakannya dalam 
ayat lain:
{Dan Kami potong mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi.}
[Bea Cukai: 168]
Jika Allah berkehendak, kumpulkan dari diaspora
{Jadi ketika janji akhirat datang.}
[Al-Isra: 104]
Artinya, saat mereka akan menang
{Kami membawakan Anda grup}
[Al-Isra: 104]
Dengan demikian, mereka berkumpul di satu tempat, dan mudah untuk menghilangkannya
dan arti dari
{kami telah memberkatinya}
[Para Nabi: 71]



Berkah itu bisa berupa materi atau moral, yaitu hasil bumi, buah-buahan, sungai dan karunia, atau 
berkah spiritual, yang merupakan berkah nilai-nilai di Tanah Suci, yang merupakan tanah para nabi, 
dan tempat-tempat kenabian dan pesan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami memberinya Ishak}
(/2536) Dan Kami anugrahkan kepadanya Ishak dan Yakub secara sukarela, dan Kami masing-
masing dari kami bertakwa.
{Tuhan, berikan aku dari orang benar}
[Kualitas: 100]
Meskipun dia memiliki Ismail, tetapi Ismail berasal dari Hagar, dan perasaan cemburu Sarah 
muncul, dan dia menemukan dalam dirinya apa yang wanita temukan dalam masalah anak-anak, 
dan bagaimana Abraham memiliki seorang putra dari Hagar, yang dia nikahi dengannya tanpa dia 
seperti dia.
Jadi Sarah bersikeras pada Abraham bahwa dia berdoa kepada Allah untuk memberinya seorang 
anak, sehingga Abraham memanggil Tuhannya, dan Allah SWT ingin Abraham menjawab, dan 
untuk mencapai baginya apa yang diharapkan istrinya untuknya, tetapi dia ingin memberinya anak 
laki-laki ini. dalam catatan kontrak yang direkam dan tidak pernah hilang dari pikiran, dan anak 
laki-laki itu tetap berhubungan secara tidak sengaja
Awal kisah Ishak, ketika Allah memerintahkan nabinya Ibrahim dalam mimpi untuk menyembelih 
putranya Ismail, dan menceritakan penglihatannya:
{Anakku, aku melihat dalam mimpi bahwa aku membantai kamu, jadi lihat apa yang kamu lihat}
[Safat: 102]
Abraham ingin melibatkan putranya bersamanya dalam ujian ini, dan tidak mengejutkannya, 
sehingga dia tidak mengubah dirinya sendiri terhadap ayahnya dan membencinya sementara dia 
tidak tahu apa yang telah terjadi.
Adapun Ismail, di pihaknya, dia tidak menentang, dan tidak mengatakan, misalnya: “Bapa, ini 
hanya sebuah visi dan bukan wahyu, dan bagaimana kita membangunnya, melainkan kita 
melihatnya berkata:
{Ayah, lakukan apa yang diperintahkan}
[Safat: 102]
Dan dia tidak mengatakan: Lakukan apa yang kamu katakan, selama perintah itu dari Allah, maka 
lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu.
{Anda akan menemukan saya, insya Allah, dari pasien.}
[Safat: 102]
{Jadi ketika mereka memeluk Islam}
[Safat: 103]
Yaitu: keduanya adalah Ibrahim dan Ismail
{Dan melafalkannya ke dahi}
[Safat: 103]
Dikatakan: bukit berarti menempatkan kepalanya di atas bukit, yang merupakan tempat yang tinggi 
dari tanah, dan
{untuk dahi}
[Safat: 103]
Artinya: Dia menengadahkan dahinya ke tanah, sehingga dia menyembelihnya dari belakang, dan 
ini adalah penyembelihan yang segera dan berbuah.
{Dan kami memanggilnya, hai Abraham, *Kamu telah mempercayai penglihatan itu.}



[Safat: 104-105]
Dan selama Anda memercayai mimpi itu, Anda akan dibalas dengan kebaikan. Karena Anda 
mempercepat pelaksanaannya, meskipun itu visi, dia bisa saja lamban dalam 
mengimplementasikannya, tetapi begitu perintah datang, dia dan putranya melaksanakannya.
Maka : Yang hak, Maha Suci Dia, tidak menghendaki hamba-Nya kecuali tunduk pada ketetapan-
Nya, dan kebenaran orang yang berkata: Serahkan keputusannya kepada Tuhanmu, karena itu 
adalah hikmah yang Dia tetapkan sampai kamu beristirahat dan menikmati kedamaian. Allah pada 
sesuatu, dan kami memberi contoh untuk itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan ayah 
ketika dia masuk, dia menemukan putranya untuk sesuatu yang dia benci, jadi dia menegurnya atau 
memukulnya dengan pukulan ringan, mengungkapkan perasaannya amarah. Dan menyombongkan 
diri di hadapan ayahnya, karena dia akan menjadi keras padanya dan melipatgandakan hukuman 
baginya, dan kekejamannya terhadapnya akan meningkat
Begitu pula dengan Ibrahim
{Dan kami menebusnya dengan pembantaian besar}
[Safat: 107]
Maka kami tebus dia kepada Ismail, bukan hanya ini tapi juga
{Dan Kami memberinya kabar gembira tentang Ishak.}
[Safat: 112]
Kemudian dia meningkatkannya dengan menjadikan Ishak juga seorang nabi seperti Ismail. Ini 
adalah kesempatan untuk berbicara tentang Ishak dan Yakub
Di sini Allah SWT berfirman:
Dan Kami berikan kepadanya Ishak dan Yakub dengan sukarela
{[Para Nabi: 72]
Keutamaan: peningkatan, dan dia tidak pernah meminta kepada Tuhannya anak orang saleh, maka 
Allah memberinya kabar gembira tentang Ishak dan setelahnya Yakub, dan semuanya adalah nabi; 
jadi dia berkata}
tak berguna
{[Para Nabi: 72]
Artinya: sesuatu yang lebih dari apa yang Anda minta. Maka jawaban doa Ishak, penambahan 
Yakub, dan kebahagiaan seseorang dengan putranya adalah besar, dan putra putranya lebih besar, 
seperti yang mereka katakan: “Putra yang paling disayangi adalah putra anak laki-laki."
Hadiah itu datang dari Allah; Karena wanita itu tidak layak untuk melahirkan, sebagaimana 
dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Kemudian istrinya datang dalam bungkusan, mengendurkan wajahnya dan berkata, Dia adalah 
wanita tua yang mandul.}
[Al-Dhariyat: 29]
menjawabnya:
{Mereka berkata, "Apakah kamu terkejut dengan perintah Allah?}
[Hud: 73]
Artinya: Dia, Maha Suci Dia, Maha Mampu melakukan segala sesuatu
Allah SWT berfirman:}
dan semua membuat kita benar
{[Para Nabi: 72]
Jadi cucu itu adalah keutamaan, peningkatan dalam pemberian keturunan, dan kedermawanan yang 
berlebihan. Kemudian Allah berterima kasih kepada semua orang dengan menjadikan mereka 
orang-orang yang saleh dan menjadikan mereka para nabi, sebagaimana Dia berfirman dalam ayat 



lain:
{Dan kita semua menjadi nabi}
[Maryam: 49]
}
Dan kami menjadikan mereka imam yang membimbing dengan perintah kami.
{
(/ 2537) dan menjadikan mereka imam dan mendedikasikan tentang kami mengilhami mereka untuk 
melakukan perbuatan baik dan shalat, dan membayar Zakat dan mereka adalah kami Abdeen (73) 
Imam: di sini tidak dimaksudkan otoritas temporal Balimamp ke dalam, tetapi memimpin contoh 
dengan perintah dari Allah
{Mereka membimbing dengan perintah kami}
[Para Nabi: 73]
Mereka tidak mengeluarkan apapun kecuali atas petunjuk dari Allah
Dan firman-Nya:
{Dan Kami mengilhami mereka untuk melakukan perbuatan baik}
[Para Nabi: 73]
Artinya: Dia membukakan pintu-pintu kebaikan bagi mereka dan memudahkan syarat-syaratnya 
bagi mereka. Karena pendamai yang memiliki kemauan untuk berbuat baik, Allah membukakan 
bank-bank kebaikan untuknya dan membantunya untuk melakukannya
{Dan dirikan shalat dan beri zakat}
[Para Nabi: 73]
Pendirian shalat adalah: sumber segala perbuatan baik; Karena kebaikan adalah berkah, tetapi 
tegaknya doa adalah kehadiran di sisi Yang Mahakuasa, Maha Suci-Nya, karena doa adalah sebaik-
baik kebaikan.
Meskipun demikian, kami menemukan mereka yang teralihkan dari doa, dan meminta maaf atas 
pekerjaan dan kekurangan waktu
Dan lain-lain, dan itu semua adalah alasan yang lemah, maka saya sering berkata kepada beberapa 
dari mereka: Demi Allah, jika Anda membutuhkan toilet, apakah Anda punya waktu atau tidak? Dia 
berkata: Saya menemukan waktu, jadi mengapa - lalu - menipu dalam hal ini dan mengatur waktu 
yang diperlukan, dan tidak menipu selama waktu sholat? Dan seandainya Tuhanmu Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung mengetahui darimu bahwa kamu sedang menjawab panggilannya, 
niscaya Dia akan memudahkanmu untuk menjawabnya.
Dalam salah satu perjalanan kami ke Belgia, kami melihat bahwa anak-anak Muslim di sana tidak 
belajar apa pun tentang agama Islam di sekolah, melainkan mengajari mereka agama Kristen. dalam 
pergerakan hidup Anda, dan demi kepentingan Anda, umat Islam ini memiliki agama yang 
mengawasi mereka sebelum mereka mengawasi Anda, dan Anda adalah orang pertama yang 
mendapat manfaat dari mengajarkan agama Islam kepada anak-anak Muslim.
Memang, pada hari berikutnya, mereka mengeluarkan keputusan untuk mengajarkan agama Islam 
di sekolah mereka kepada anak-anak Muslim; Hal ini karena Islam adalah agama yang berbuah, dan 
agama positif yang dijamin dan terjamin
Karena pentingnya doa disebutkan oleh Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, dalam tindakan pertama 
perbuatan baik, dan di garis depan mereka.
{dan memberi zakat}
[Para Nabi: 73]
Zakat adalah aplikasi praktis untuk menanggapi Allah ketika Anda mengeluarkan sebagian dari 
harta Anda untuk Allah, dan doa selalu dikaitkan dengan zakat, karena hubungan di antara 



keduanya kuat.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka biasa menyembah Kami}
[Para Nabi: 73]
Yaitu: taat pada perintah kita, menjauhi larangan kita, karena ibadah adalah ketaatan hamba kepada 
Tuhannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kepada Lot Kami memberinya kebijaksanaan dan pengetahuan}
(2538) Dan kepada Lut Kami beri dia hikmah dan ilmu, dan Kami selamatkan dia dari kota yang 
dahulu melakukan kejahatan
{Dan Banyak}
[Para Nabi: 74]
mempersiapkan ; Karena didasarkan pada firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Kami berikan kepada Ibrahim petunjuknya}
[Nabi: 51]
Dan juga: Kami berikan Lut hingga dewasanya
Al-Hakam: artinya kebijaksanaan, dan asalnya dari kebijaksanaan yang diletakkan di atas langit-
langit kuda. Karena kuda mungkin tersesat dengan pemiliknya atau pergi ke arah yang tidak 
diinginkan oleh penunggangnya. Oleh karena itu, kekang atau hikmah, sepotong besi yang memiliki 
dua ujung, ditempatkan di tenggorokannya, kuda diarahkan ke kanan atau kiri.
Dan dari hikmah itu, yaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya, dan darinya ada keputusan, yaitu: 
menempatkan hak pada tempatnya dari pengadu atau pengadu, yaitu: dua lawan.
{Dan kepada Lot Kami memberinya kebijaksanaan dan pengetahuan}
[Para Nabi: 74]
Dan perbedaan antara sains dan penilaian: pengetahuan adalah untuk mencapai dan mengetahui, 
sedangkan penilaian adalah perilaku dan penerapan dari apa yang Anda ketahui, sains adalah 
penyelidikan dan penilaian adalah aplikasi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami menyelamatkan dia dari desa yang digunakan untuk melakukan kejahatan.}
[Para Nabi: 74]
Allah menyelamatkan Ibrahim, saw, dari api, dan juga menyelamatkan Luth dari penduduk desa 
yang biasa melakukan kejahatan, dan kejahatan pada penduduk Luth diketahui.
Jadi dia kemudian berkata:
{Memang, mereka adalah orang-orang yang jahat dan tidak bermoral}
[Para Nabi: 74]
Dan orang jahat adalah orang yang mencelakakan setiap orang yang bergaul dengannya, sebagian 
tidak berbuat jahat dan sebagian lainnya tidak, maka setiap orang yang bergaul dengannya atau 
bersentuhan dengannya akan menyakiti hatinya.
Al-Fisq: penyimpangan dari perintah penugasan, dan ungkapan ini, seperti semua ungkapan Al-
Qur'an, diambil dari realitas kehidupan di kalangan orang Arab. Amoralitas adalah dari kurikulum 
agama yang datang untuk melakukan tugas dalam hidup kita, jadi siapa pun yang menyimpang 
darinya adalah orang yang tidak bermoral.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami.}
(2539) Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami, karena dia termasuk orang yang bertakwa. 
(75) Bagaimana? Bukankah kita semua dalam rahmat Allah? Mereka berkata: Karena ada rahmat 



umum untuk semua makhluk termasuk orang - orang kafir, dan ada rahmat khusus yang melebihi 
rahmat kepada orang lain, dan inilah yang mereka maksud dengan nubuat, sebagaimana dibuktikan 
oleh firman Allah SWT:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Allah menjawab mereka:
{Mereka bersumpah rahmat Tuhanmu}
[Dekorasi: 32]
yaitu: ramalan:
{Kami membagi di antara mereka mata pencaharian mereka dalam kehidupan dunia ini}
[Dekorasi: 32]
Bagaimana mereka membagi rahmat Allah yang merupakan kenabian, yang merupakan puncak 
kehidupan mereka, ketika kita membagi mata pencaharian dan mata pencaharian mereka di dunia 
ini? arti
{Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami.}
[Para Nabi: 75]
Yaitu: di jalan kenabian
{Dia adalah orang benar}
[Para Nabi: 75]
yaitu: untuk kenabian, dan Allah tahu di mana menempatkan pesannya, tetapi puncak dari rahmat 
ini datang pada nabi terakhir dan rasul yang tidak menggantinya dengan utusan setelahnya; Karena 
itu, Tuhannya memanggilnya dengan mengatakan:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107]
Para rasul sebelum Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, adalah 
rahmat bagi bangsa mereka, dan bagi Muhammad, rahmat bagi seluruh alam.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memberitahu kita tentang Utusan lain yang pertama 
dari tekad:
{Dan Nuh, ketika dia memanggilnya sebelumnya.}
(2540) Dan Nuh, ketika dia memanggil sebelumnya, maka Kami menanggapi dia dan 
menyelamatkan dia dan keluarganya dari kesusahan besar (76) firman Yang Mahakuasa:
{Dan Nuh}
[Para Nabi: 76]
sama seperti kita di
{Dan Banyak}
[Para Nabi: 74]
Artinya: Kami memberinya petunjuk juga
{Ketika dia menelepon sebelumnya, dan kami menjawabnya}
[Para Nabi: 76]
Dan seruan itu pada hakikatnya adalah: permintaan untuk hadir, jika dari yang tertinggi ke yang 
terendah, maka itu adalah panggilan, dan jika dari seseorang yang setara dengan Anda, maka itu 
adalah permohonan.
Dan ketika Anda menguji seorang murid, dia berkata kepadanya: Nyatakan: Tuhan, maafkan saya, 
karena jika nabinya berkata: Tuhan dipanggil.
Dan penghargaan, ya Tuhan, dan siapa pun yang berkata: Seorang pemberita, kami memaafkannya, 



karena itu juga benar.
Demikian juga dalam: Maafkan saya, jika dia mengatakan suatu tindakan, kami memberinya 
setengah derajat, tetapi jika dia berdoa, maka dia memiliki derajat penuh.
Apa yang Nuh as katakan dalam seruannya? Apa yang dimaksudkan untuk dikatakan:
{Tuhan, jangan tinggalkan rumah untuk orang-orang kafir di bumi}
[Nuh: 26]
Allah menjawab nabinya Nuh, saw:
{Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya dari kesusahan besar}
[Para Nabi: 76]
Yang dimaksud dengan kesusahan adalah berapa lama Nuh tinggal dalam doa umatnya dari umur 
yang membentang seribu tahun kecuali lima puluh tahun, dan kesulitan dan kesulitan yang dia 
tanggung demi panggilannya, di mana Allah berfirman:
{Setiap kali saya memanggil mereka untuk memaafkan mereka, mereka membuat jari-jari mereka 
di telinga mereka, dan pakaian mereka dan bersikeras Astgshawa dan mencemooh Astkbara * lalu * 
saya memanggil mereka secara terbuka, dan saya menyatakan mereka Osrrt rahasia mereka}
[Nuh: 7-9]
Kemudian ketika Allah memerintahkan dia untuk membangun bahtera, mereka mulai mengejeknya:
{Dan dia membangun bahtera, dan setiap kali orang banyak melewatinya, mereka mengejeknya.}
[Hud: 38] Maka: Allah mengabulkan doa dan seruannya
{Jadi kami menanggapinya}
[Para Nabi: 76]
Dan di tempat lain:
{Dan Nuh memanggil kami, jadi mari kita merespon dengan baik.}
[Safat: 75]
Yang Mahakuasa menggambarkan jawabannya kepada Nuh sebagai "ya" yang menunjukkan pujian
Apakah ini berarti bahwa ada penjawab yang menyedihkan? Mereka menjawab: Ya, jika Anda 
menanyakan sesuatu kepadanya dan dia menjawab Anda, dan itu buruk bagi Anda. Adapun 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, Dia adalah penjawab terbaik Karena dia tidak menjawab Anda 
kecuali dengan apa yang baik dan bermanfaat bagi Anda.
Seolah-olah Kebenaran Tertinggi, Maha Suci Dia, mengatakan kepada Anda: Saya bukan karyawan 
Anda, saya menjawab Anda untuk semua yang Anda minta, tetapi saya Penjaga atas Anda, dan 
Anda dapat berdoa untuk apa yang Anda pikir baik untuk Anda, dan saya tahu dari kekekalan 
pengetahuan saya bahwa ini jahat dan tidak ada kebaikan di dalamnya, jadi baik bagi Anda bahwa 
saya tidak menjawab Anda; Karena akulah penjawabnya
Misalkan Allah SWT menjawab masing-masing dari kita untuk apa yang dia inginkan, jadi 
bagaimana situasi seorang ibu yang marah, misalnya, pada satu-satunya, dan pada saat kemarahan 
dan revolusi, dia memanggilnya dan berkata, karena Contoh: (Ya Allah, aku meminum api-Mu)? 
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ketika permohonan seperti itu dijawab adalah yang 
terbaik dari responden; Karena itu kendala
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-gesa.}
[Al-Isra: 11]
Artinya, dia berdoa dan bersikeras dalam permohonan untuk apa yang dia anggap baik, dan dia 
tidak
{Dan Kami membantunya dari orang-orang}
(/ 2541) dan Nasrnah dari orang-orang yang mengingkari wahyu Kami, mereka adalah orang-orang 



dari para sahabat Vogrguenahm yang sakit (77) ayat-ayat yang menjelaskan kepada kami 
sekelompok singkat tentang nubuatan, dan kami berada di Sura para nabi, dan ketika kami 
merenungkan hal ini ayat, kita menemukan bahwa Allah menghukum dengan air dan menyiksa 
dengan api, meskipun mereka Dua berlawanan tidak bertemu, dan hanya Pencipta mereka, Maha 
Suci Dia, mampu masalah ini
Kisah tenggelamnya kaum Nuh dan kaum Sheba setelah jebolnya bendungan Ma'rib menciptakan 
simpul di kalangan penduduk Jazirah Arab, sehingga ketika mereka melihat air, mereka takut dan 
menjauh darinya. , bahkan jika mereka membutuhkan air, mereka pergi ke tempat yang jauh dan 
mengisi air mereka, karena pengetahuan mereka tentang bahaya banjir, dan tidak ada yang 
mencegah atau mencegahnya.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang dua nabi Bani Israil setelah Musa:
{Dan Daud dan Salomo, ketika mereka menghakimi}
(2542) Dan Daud dan Sulaiman, ketika mereka memerintah di ladang, ketika domba-domba orang-
orang berserakan di sana, dan kami harus menguasai kedua sisi negeri itu: (78) Agar cocok untuk 
bercocok tanam, Kata mengolah tanah juga disebutkan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan hancurkan tanaman dan keturunannya}
[Al-Baqarah: 205]
Membajak itu sendiri tidak merusak, melainkan menghancurkan tanaman dan buah-buahan yang 
muncul darinya, sehingga budidaya disebut pengolahan tanah. Karena itu berasal darinya, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa juga:
{Seperti angin yang mengerut yang menerpa bajak orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, dan itu memusnahkannya}
[Al Imran: 117]
Namun, mengapa membajak disebut bercocok tanam, padahal membajak hanya menyiapkan lahan 
untuk bercocok tanam? Mereka berkata: Untuk menunjukkan bahwa tidak mungkin menanam tanpa 
membajak; Karena membajak mengiritasi tanah di bumi, dan proses ini membantu memasukkan 
udara ke tanah dan mengeringkannya dari kelebihan air; Karena bumi, setelah proses pengairan 
berulang-ulang, di atasnya membentuk lapisan berbusa yang menyumbat pori-pori tanah, dan 
mencegah penguapan air tanah yang menyebabkan kerusakan pada akar tanaman.
Oleh karena itu, bukanlah kualitas tanah untuk menjadi tanah liat murni, atau pasir murni, karena 
tanah liat menahan air, dan tanah berpasir membocorkan air, dan keduanya tidak cocok untuk 
tanaman. memenuhi kebutuhannya
Oleh karena itu, penanaman itu disebut membajak. Karena itu adalah penyebab pertumbuhan, 
peningkatan dan kualitasnya, dan itu menarik perhatian kita bahwa tidak ada menanam tanpa 
membajak, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau apakah kami 
petani?}
[Insiden: 63-64]
Dalam edisi ini referensi ke salah satu hukum Allah di alam semesta, yaitu bahwa Anda harus 
bekerja untuk mendapatkan, karena Tuhan Anda dan Pencipta Anda memberi Anda hadiah bahkan 
sebelum Anda ada, dan sebelum Dia membebankan Anda dengan apa pun, dan Anda tinggal sampai 
usia baligh, kamu mengambil dari pemberian Allah tanpa dimintai pertanggungjawaban atas apapun 
dari perbuatanmu
Demikian pula urusan di akhirat akan memberimu karunia yang tiada habisnya, tanpa lelah kamu 
memintanya.
Jadi: Anda telah memperolehnya sebelum Anda bekerja, dan Anda akan mendapatkannya di akhirat 



juga tanpa bekerja, jadi Anda harus bekerja antara awal dan akhir Anda untuk mendapatkan 
buahnya.
Oleh karena itu, dalam hadits yang mulia, Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengatakan: “Berikan upahnya kepada penerima upah sebelum keringatnya 
mengering.” Selama dia bekerja, dia pantas mendapatkan hadiah, dan hal yang sama berlaku dalam 
hal membajak.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Ketika domba-domba orang tersebar di dalamnya}
[Para Nabi: 78]
Ini adalah perselisihan antara dua pihak di mana David, saw, mengambil perselisihan: seorang pria 
yang memiliki tanaman, dan yang lain yang memiliki domba. Domba-domba itu tersesat dalam 
perawatan pemiliknya dan memakan hasil panen. Pemilik perkebunan, pemilik domba, mengeluh 
kepada David, jadi dia memutuskan dalam kasus ini bahwa pemilik perkebunan harus mengambil 
domba, dan mungkin tuan kita David menemukan bahwa tanaman yang dihancurkan oleh domba itu 
sepadan dengan harganya.
Ketika dua lawan keluar, Sulaiman - saw - bertemu mereka ketika dia berusia sebelas tahun, dan dia 
tahu dari mereka pemerintahan ayahnya dalam hal ini, maka dia berkata: (selain ini lebih lembut 
dengan dua pihak) jadi dia menyebut aturan ayahnya kebaikan, dan dia tidak menuduhnya tidak 
adil, misalnya, tetapi dia memiliki apa yang lebih lembut.
Ketika saya menyampaikan artikelnya kepada ayahnya, dia bertanya kepadanya: Apakah kebaikan 
bagi kedua kelompok itu? Sulaiman berkata: Kami memberikan domba kepada pemilik perkebunan 
yang mengambil manfaat dari susu dan wol, dan kami memberikan tanah kepada pemilik domba 
untuk memperbaikinya sampai kembali seperti semula.
dan artinya}
kembung
{[Para Nabi: 78]
Kami mengatakan: mengembang sesuatu, yaitu: ambil ukuran lebih dari ukurannya, seolah-olah, 
misalnya, Anda mengambil sepotong roti atau rusk dan memasukkannya ke dalam susu atau air, 
Anda perhatikan bahwa itu mengembang dan ukurannya bertambah.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kami adalah saksi penghakiman mereka
{[Para Nabi: 78]
monitor apa saja
Allah SWT berfirman:
Jadi Salomo memahaminya, dan kami berdua datang.
{
(/ 2543) Vvhemenaha Suleiman dan keduanya memberikan penilaian dan catatan dan tertawa 
dengan David gunung Asobhn dan burung dan kami aktif (79) Fdaod dan Sulaiman - as - Nbean, 
masing-masing dengan statusnya, dan Allah memberi mereka penilaian dan perhatikan, 
bagaimanapun, berbeda dengan mengatakan dalam kasus ini, apa yang mencapai Salomo tidak 
mengkritik pengetahuan Daud, juga tidak menantang penilaiannya
Apa yang serupa dengan putusan Daoud dan Suleiman di pengadilan tingkat pertama, pengadilan 
tingkat kedua, pengadilan kasasi, dan pengadilan banding, dan jangan berpikir bahwa ketika 
pengadilan banding menolak peradilan tingkat pertama gelar, itu menantangnya
Ini seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi Salomo memahaminya}



[Para Nabi: 79]
Maka dia datang dengan membawa hukum selain dari ayahnya. Oleh karena itu, hakim utama dapat 
memutuskan dalam suatu kasus, dan ditunda sampai dia dipromosikan menjadi hakim banding, 
sehingga dia membaca kasus yang sama tetapi dengan pandangan yang berbeda, dan penilaiannya 
datang selain dari yang pertama.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami tundukkan bersama Daud gunung-gunung dan burung-burung yang bertasbih.}
[Para Nabi: 79]
Ketika konteks Al-Qur'an menggabungkan Daud dan Sulaiman, dia ingin menunjukkan kepada kita 
sebagian dari apa yang telah Allah berikan kepada mereka, maka Dia Yang Maha Tinggi berkata:
{Jadi Salomo memahaminya}
[Para Nabi: 79]
Salah satu manifestasi dari keistimewaannya, dan di sini dia menunjukkan keunggulan Daud, saw:
{Dan Kami tundukkan bersama Daud gunung-gunung dan burung-burung yang bertasbih.}
[Para Nabi: 79]
Al-Taskheer: menundukkan subjek untuk suatu tindakan yang dia tidak bisa berhenti 
melakukannya, dan dia tidak bebas darinya, dan kami perhatikan di sini pendakian dari yang 
terendah ke yang tertinggi: Pertama: Dia menundukkan gunung-gunung ketika mereka tidak 
bernyawa, lalu burung, yang lebih tinggi dari benda mati. Karena dia hidup, dan memiliki jiwa, dan 
memiliki gerakan dan suara yang ekspresif, jadi bagaimana mungkin pujian dari gunung tuli? 
Beberapa sarjana, ketika mereka menerima ayat ini, mengambilnya dengan fenomena interpretasi, 
bukan dengan melihat secara mendalam ke inti hal, karena gunung yang mereka lihat diam, tanpa 
suara ekspresif seperti burung; Itulah mengapa mereka kagum dengan pepatah bahwa gunung 
memuliakan, jadi bagaimana mereka bisa melakukannya ketika mereka tidak bernyawa? tetapi; Apa 
yang menakjubkan dari itu, dan Anda, jika Anda membuat survei komprehensif tentang ras manusia 
di Bumi, dan perbedaan dalam bahasa, bahasa, bentuk, dan warna mereka sesuai dengan lingkungan 
tempat mereka tinggal, maka orang-orang berbeda dalam hal itu. penting dan setuju hanya dalam 
naluri, lapar, haus, takut, tawa, dan emosi adalah naluri yang umum untuk semua ras, dan naluri ini 
umum untuk semua ras, dan naluri ini Sendi tidak punya pilihan
Apakah kamu tidak melihat firman Allah:
{Dan dia tertawa dan menangis}
[Bintang: 43]
Selama Dia, Maha Suci Dia, yang tertawa dan yang menangis, kami tidak akan berselisih tentang 
hal ini
Pidato - lalu - adalah salah satu hal di mana orang berbeda, dan perbedaan ini bukan pada bunyi 
hurufnya, karena hurufnya sama, misalnya, ketika kita mengucapkan (Churchill) orang-orang dari 
bahasa lain mengucapkan itu juga: Shen di belakang, Shen dan Lam, kami - lalu - disatukan dalam 
huruf, tetapi kami berbeda dalam arti sesuatu
Ini mungkin dikaitkan dengan beberapa tenggorokan untuk mengucapkan beberapa huruf dengan 
sifat komposisinya, untuk non-Arab tidak mengucapkan d, misalnya, mereka tidak memiliki apa-
apa selain indikatif, tetapi dalam bahasa Arab kami memiliki perbedaan antara indikatif yang 
dilaminasi dan dal yang mengkilap, dan perbedaan antara seine dan tha, dan antara zay dan dal, dan 
antara hamzah dan mata, jadi kami menemukan Seorang non-Arab berkata dalam (Ali): Ali, dia 
tidak memiliki kemampuan untuk mengucapkan mata, dan dia adalah manusia yang berbicara 
bahasa dan berbicara
Jika kita - manusia - tidak mengerti bahasa satu sama lain, maka ini bahasa Arab, ini bahasa Inggris, 



dan ini bahasa Prancis
Jika Anda tidak mempelajari bahasa ini, Anda tidak memahaminya
Diketahui bahwa bahasa adalah putri simulasi dan putri pendengaran, sehingga apa yang didengar 
telinga diucapkan oleh lidah, dan orang bisu yang tidak berbicara adalah tuli dan tidak mendengar, 
dan anak berbicara apa yang didengarnya.
Dan seterusnya
Mengapa kita heran ketika kita tidak mengerti bahasa burung atau bahasa benda mati, yang sama 
sekali berbeda dengan kita, karena kurangnya pemahaman kita tentang bahasa mereka tidak berarti 
bahwa mereka tidak memiliki bahasa di antara mereka sendiri. mereka mengenali dan 
mengekspresikannya dengan
Maka: janganlah dikecualikan bahwa ras-ras yang lebih rendah di antara kamu memiliki bahasa 
yang dengannya mereka saling memahami dan kamu tidak memahaminya, dengan bukti bahwa 
Allah SWT telah memberi kita bentuk bahasa burung, dan ini adalah diketahui oleh orang-orang 
yang diajarkan Allah kepadanya, sebagaimana Allah berterima kasih kepada Sulaiman dan 
mengajarinya bahasa burung, sehingga dia memahaminya dan membahasnya
Allah SWT berbicara tentang dia:
{Wahai manusia, ajari kami logika burung, dan kami telah diberikan segalanya}
[Semut: 16]
Dan jika Allah tidak mengajarinya bahasa burung, dia tidak akan mengajarinya
Dan inilah burung hoopoe yang berkata kepada Sulaiman as, ketika ia memeriksa burung tersebut, 
dan tidak menemukan burung tersebut, maka ia mengancamnya:
{Saya telah mencakup apa yang belum Anda liput, dan saya telah datang kepada Anda dari 
pengasingan dengan berita tertentu}
[Semut: 22]
Kami mencatat di sini keakuratan Sulaiman - as - dalam menampilkan kerajaannya, dia tidak 
meninggalkan apa pun bahkan burung hud hud, dan kami mencatat kesopanannya dalam 
perkataannya:
{Mengapa saya tidak melihat si sial, atau apakah dia termasuk yang tidak hadir?}
[Semut: 20]
Dia menuduh tatapannya dan meragukannya terlebih dahulu, karena mungkin hoopoe itu ada, dan 
Sulaiman tidak melihatnya.
Dan lihat apa yang dikatakan hoopoe kepada raja:
{Saya mencakup apa yang saya tidak mencakup.}
[Semut: 22]
Kemudian pengetahuannya yang akurat tentang masalah tauhid dan keyakinan:
{Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari selain Allah}
[Semut: 24]
Hudhud keberatan dengan politeisme ini, dan menanggapinya dengan sesuatu yang khusus 
untuknya, dan tampaknya ia dituduh:
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit 
dan bumi.}
[Semut: 25]
Hoopoe memilih masalah mengambil simpanan; Karena itu adalah makanannya, maka dia tidak 
makan dari permukaan bumi, melainkan dia harus menggali bumi, dan mengeluarkan simpanannya 
agar dia bisa memakannya.
Demikian juga semut, yang lebih kecil dari hoopoe, semut dengan Sulaiman memiliki bahasa, 



ucapan, dan pemahaman tentangnya:
{Jika Anya datang semut lembah tinggi kata semut semut Masuk ke tempat tinggalmu, hai 
Ihtmenkm Sulaiman dan tentaranya, mereka tidak merasa * Vtbasm tertawa seperti berkata}
[Semut: 19]
Jadi: kata-kata itu untuk semut, tetapi Sulaiman memahaminya; Jadi dia berkata:
{Ya Tuhanku, izinkan aku mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku}
[Semut: 19]
Ini karena kami tidak memahami bahasa-bahasa ini kecuali Allah memahaminya
Namun, ketika para ulama berdiri di depan ayat ini}
Dan kami membuat gunung-gunung dimuliakan dengan Daud.
{[Para Nabi: 79]
Mereka berkata: Artinya mengagungkan suatu tanda, sebagaimana tanda itu pada keadaannya 
menunjukkan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan itu tidak dimaksudkan untuk mengagungkan 
realitas-Nya, dan lebih tepat bagi mereka untuk mengakuinya dengan mengagungkannya; Tapi itu 
adalah pemuliaan yang tidak kita mengerti, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Sekarang, kita melihat ambisi para ilmuwan untuk berusaha keras membuat kamus bahasa ikan dan 
bahasa beberapa hewan, dan kami tidak mengesampingkan di masa depan pekerjaan kamus bahasa 
batu dan benda mati, sebaliknya apa yang akan menjadi kemajuan ilmu pengetahuan di masa 
depan? Ini adalah fakta yang dibuktikan oleh Al-Qur'an, menunggu untuk ditemukan oleh sains 
modern
Kelebihan yang diberikan Allah SWT kepada Nabi Daud s.a.w. bukanlah dalam mengagungkan 
gunung; Karena gunung-gunung bertasbih dengannya dan dengan orang lain, tetapi keuntungannya 
adalah bahwa mereka mengulanginya dengan dia, dan pemuliaan itu setuju dengannya, dan 
menanggapinya, maka ketika Daud berkata: Maha Suci Allah, gunung-gunung mengulangi di 
belakangnya: Maha Suci kepada Allah, seolah-olah mereka semua (chorus) mengulang satu lagu
Yang dimaksud dengan benda mati bukanlah benda mati dan tidak memiliki kehidupan di 
dalamnya. Ia tidak bernyawa dilihat dari bentuk pembentukannya. Jika Anda merenungkan tambang 
di lapisan bumi, Anda akan menemukan antara kehidupan batu, interaksi dan gerakan selama jutaan 
tahun, dan sebagai akibat dari gerakan ini warna batu berubah dan sifatnya berubah, dan ini adalah 
bukti kehidupan di dalamnya, lihat misalnya jika Anda melukis Ruangan itu adalah warna tertentu 
yang Anda lihat berubah seiring berjalannya waktu, jadi: di benda mati ini ada kehidupan, tetapi 
kami tidak melihatnya
Kami telah menyebutkan bahwa orang-orang yang mengatakan tentang mukjizat Nabi, semoga 
Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, memuliakan kerikil di tangannya.
Perkataan ini tidak tepat dan perlu diluruskan secara mental, karena batu dimuliakan di tangan 
Rasulullah, dan di tangan Abu Jahal, maka: Katakanlah: Keajaiban adalah bahwa Rasulullah 
mendengar pemuliaan kerikil di tangannya
Tidak ada sesuatu pun di alam semesta milik Allah melainkan memiliki kehidupan yang sesuai 
dengannya, dan memiliki bahasa yang dengannya Allah memuliakan, apakah kita melihatnya atau 
tidak; Karena ucapan adalah cabang dari keberadaan kehidupan, dan segala sesuatu yang ada 
memiliki kehidupan. Kaleng belerang ini yang kami gunakan, kata para ilmuwan: ada interaksi 
antara atom-atomnya yang cukup untuk menggerakkan kereta api di seluruh dunia.
Interaksi ini adalah bukti pergerakan dan kehidupan
Bukankah Allah SWT berfirman:



{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Segala sesuatu yang dikatakan kepadanya - kecuali Wajah Allah - hancur, dan kebinasaan berarti 
ada kehidupan di dalamnya. Karena kematian bertentangan dengan kehidupan, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Segala sesuatu yang ada memiliki kehidupan menurut hukumnya, dan tidak perlu mendengar 
ucapan untuk mengakui keberadaannya, misalnya ada bahasa isyarat, yang merupakan bahasa yang 
dapat dimengerti dan ekspresif.
Pelaut memiliki tanda-tanda yang mereka kenali dan pahami dengan
Telegraf adalah salah satu warna kinerja dan sarana pemahaman, jadi: kinerja dan kefasihan tidak 
harus dilakukan dengan pidato yang terdengar, tetapi ras memahami dan berbicara satu sama lain, 
masing-masing dalam bahasanya sendiri. balapan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41]
Tanween di sini menunjukkan generalisasi, karena segala sesuatu memiliki doanya sendiri yang 
sesuai dengannya, dan pemuliaannya yang sesuai dengan sifatnya.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia menyajikan masalah pemuliaan, penyerahan dan 
penundukan semua makhluk kepada Allah, pidato itu datang secara umum di semua ras tanpa 
kecuali, kecuali dalam pembicaraan tentang manusia, karena pemuliaan dan penyerahan adalah 
khusus. kepada beberapa orang.
Baca ayatnya:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa kepada Allah bersujud siapa saja yang di langit dan di 
bumi, dan matahari, dan bulan, dan bintang-bintang, dan gunung-gunung, dan gunung-gunung?}
[Haji: 18]
Jadi, tanpa kecuali, tentang manusia, dia berkata:
{Dan banyak orang berhak atas hukuman, dan siapa pun yang menghina Allah, dia tidak memiliki 
kehormatan. Allah melakukannya.}
[Haji: 18]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan kami aktif
{[Para Nabi: 79]
Ya, Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Pencipta segala sesuatu dan Pelaku segala sesuatu, tetapi 
dengan itu menegaskan fakta ini sehingga kita tidak heran pada pemuliaan burung dan benda mati, 
karena Allah adalah Agen, Pemberi dan Penggerak.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang Daud, saw:}
Dan kami mengajarinya cara membuat pakaian
{
(2544) Dan Kami mengajarinya membuat pakaian untuk Anda, untuk melindungi Anda dari 
kesulitan Anda, maka apakah Anda akan bersyukur? (80)
{Dan kami mengajarinya}
[Para Nabi: 80]
Ilmu telah memindahkan suatu masalah yang bermanfaat dari yang mengetahuinya kepada yang 



tidak mengetahuinya, dan manusia selalu berdebat untuk menuntut ilmu dan belajar, karena dia 
adalah khalifah Allah di bumi, dan dia tidak akan melakukan tugas ini kecuali dengan gerakan yang 
luas di antara orang-orang, gerakan ini membutuhkan pemahaman, pengetahuan, interaksi dan 
pertukaran pengetahuan dan budaya, misalnya, pembentukan Besi membutuhkan pemanasan hingga 
menjadi lunak dan lunak, air harus direbus untuk ini dan itu.
dll.
Isu-isu pengetahuan yang dibutuhkan pergerakan manusia di bumi ada dua jenis: jenis di mana 
Allah tidak merasa aman untuk penciptaan pada diri mereka sendiri, sehingga ia datang dari Allah 
dengan wahyu, sehingga pikiran tidak memiliki ruang di dalamnya, dan keinginan dan keinginan 
tidak berbeda di sekitarnya, dan ini adalah pendekatan yang diwahyukan kepada Anda dengan 
mengatakan: Lakukan ini, dan jangan lakukan itu
Tetapi hal-hal di mana keinginan tidak berbeda, melainkan Anda mencoba untuk berkumpul pada 
mereka dan berlomba menuju mereka, dan beberapa dari mereka mungkin saling mencuri. Hal-hal 
ini ditinggalkan oleh kebenaran - Maha Suci Dia - untuk pekerjaan pikiran dan ambisi mereka, dan 
dia dapat diilhami di dalamnya dengan pikiran atau dengan belajar, bahkan dari yang terendah 
seperti yang dipelajari oleh putra Adam (Kain). Dari burung gagak, bagaimana dia bisa 
menyembunyikan tubuh saudaranya, maka Dia, Maha Suci-Nya, berkata:
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan kepadanya 
bagaimana menyembunyikan dosa saudaranya.}
[Tabel: 31]
Sebuah kasus ilmiah mungkin memiliki premis di alam semesta ketika kita bekerja di dalamnya 
pikiran, dan mengatur beberapa fenomena di atas yang lain, dari mana kita sampai pada fakta 
ilmiah, dan kasus ilmiah mungkin datang melalui pengalaman, atau dengan pemikiran yang Allah 
berikan ke dalam hati. dari lelaki.
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami mengajarinya pembuatan pakaian untukmu}
[Para Nabi: 80]
Benar jika dikatakan: Ajaran ini diturunkan dari wahyu, atau melalui pengalaman atau kekaguman, 
dan keahlian ini tidak diketahui sebelum Daud, saw.
Mengenakan: lebih fasih dan bijaksana dari pada pakaian, karena pakaian itu sama substansinya 
(pakaian), yaitu pakaian yang menutupi aurat seseorang dan melindunginya dari panas dan dingin, 
sebagaimana difirmankan dalam firman Allah SWT:
{Dan Dia telah membuatkanmu kantong pelana gratis}
[Lebah: 81]
Adapun perang, kita membutuhkan lebih banyak perlindungan dan lebih banyak perlindungan 
daripada yang biasa kita temukan dalam pakaian. Dalam perang, kita membutuhkan sesuatu yang 
pasti memiliki kekuatan, dan yang melindungi kita dari serangan musuh di tempat-tempat yang 
mematikan; Itulah sebabnya orang-orang dipandu untuk membuat helm dan perisai untuk 
melindungi tempat-tempat berbahaya di tubuh manusia, dan ini diwakili di kepala dan dada, di 
kepala otak, dan di dada jantung.
Jadi: pakaian lebih informatif dan lebih protektif daripada pakaian; Karena tugasnya lebih penting 
daripada tugas berpakaian, dan di hadapan David itu mulus, pedang meluncur di atasnya. Oleh 
karena itu, Allah kemudian berfirman:
{untuk melindungi Anda dari kesulitan Anda}
[Para Nabi: 80]
Artinya: Ini melindungi Anda dalam perang Anda dengan musuh Anda, dan itu mencegah Anda dan 



melindungi Anda
Jadi: David, saw, menginspirasi kami, sehingga dia mulai berpikir dan berinovasi, dan setiap 
pemikiran tentang peningkatan karyanya berasal dari melihat kekurangan pada karya sebelumnya, 
sehingga kemudian mencoba untuk menghindari kesalahan dari sebelumnya. satu, dan seterusnya 
sampai kita mencapai sesuatu yang sempurna, atau setidaknya menghindari kekurangan 
sebelumnya; Itu sebabnya mereka menyebutnya (model terbaru)
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jadi apakah kamu sudah bersyukur?
{[Para Nabi: 80]
Kami bersyukur atas karunia Allah, yang menjaga dan melindungi Anda dalam dilema dan situasi 
sulit. Maha Suci Dia, yang memilih posisi gagah berani di depan musuh; Untuk memberi kita 
indikasi perlunya mempersiapkan orang percaya untuk menghadapi orang kafir, dan untuk 
mengadopsi sarana keselamatan jika konfrontasi itu terjadi
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia, 
dan bahwa Allah mengetahui siapa yang membantunya, dan Rasul-Nya adalah Yang Mahakuasa.}
[Besi: 25]
Misi Iron dalam hidup tidak hanya bermanfaat bagi manusia, tetapi juga memiliki misi tempur. Jadi 
dia berkata:
{Dan Kami turunkan besi}
[Besi: 25]
seperti yang dia katakan:
{Kami telah menurunkan Al-Qur'an kepadamu}
[Al-Insan: 23]
Jika Al-Qur'an adalah untuk petunjuk, besi mendukung petunjuk ini, karena kami menyerang 
dengan itu di tangan orang-orang kafir yang tidak taat, dan melindungi dada orang-orang yang 
beriman dengan itu. jadi dia berkata
{Dan Kami turunkan}
[Besi: 25]
Yaitu: dari atas, meskipun berada di luar bumi
Jadi: Masalah besi di bumi adalah berkah yang besar dari berkah Allah atas kita, yang dengannya 
kita melindungi diri dari musuh, karena sebenarnya - Maha Suci Dia - menciptakan ciptaan dan 
tidak membiarkannya begitu saja untuk dikelola urusannya, melainkan menciptakannya dan 
menetapkan undang-undang untuk perlindungan dan pemeliharaannya, dan ini patut kita syukuri 
terus-menerus dan tidak terputus
Kemudian konteksnya bergeser dari berbicara tentang Daud kepada putranya Sulaiman, as bagi 
mereka berdua, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan bagi Sulaiman angin adalah badai
{
(2545) Dan bagi Sulaiman, angin adalah badai yang mengalir atas perintahnya ke negeri yang telah 
kami berkahi, dan kami berada di antara kamu semua, Allah memberkati dia. Dan Yang Mahakuasa 
- hal-hal yang dibedakan oleh-Nya, di antaranya angin badai, yaitu: kuat dan kuat
{Engkau lari atas perintah-Nya ke negeri yang telah Kami berkahi}
[Para Nabi: 81]
Seolah-olah itu adalah transportasi internal di kerajaannya dari Irak ke Palestina
Di tempat lain dia berkata:



{Beri aku kerajaan yang tak seorang pun harus mengejarku, karena kamu adalah pemberinya.' Jadi 
kami menundukkan kepadanya angin yang mengalir atas perintahnya.}
[hal.: 35-36]
Ukha: yaitu: mudah, lembut, halus, dan di sini dia berkata
{Badai}
[Para Nabi: 81]
Seolah-olah Allah SWT menggabungkan untuk angin ini atribut kecepatan masuk (badai) dan 
atribut kenyamanan (relaksasi), dan ini adalah dua atribut yang hanya dapat digabungkan oleh 
Allah.
Adapun angin Sulaiman, itu mempercepat dia ke tujuannya, dan pada saat yang sama itu nyaman, 
lembut, dan tenang, dan tidak mempengaruhi formasi tubuhnya, dan tidak menyebabkan dia goyang 
atau memaksanya untuk membutuhkan sabuk pengaman, misalnya. Di hak sebagian orang dan 
sederhanakan di hak orang lain
dan artinya:
{kami telah memberkatinya}
[Para Nabi: 81]
Yaitu: berkah yang nyata, termasuk hasil panen, buah-buahan, kesuburan, dan hal-hal yang baik, 
dan berkah spiritual, karena di dalamnya dia turunkan wahyu, nubuat, dan jejak para nabi.
Dan memanfaatkan angin bukanlah untuk Sulaiman yang membawanya, misalnya, seperti yang kita 
lihat di (bioskop) karpet angin yang kita lihat membawa sesuatu dan memindahkannya di udara, 
atau: bahwa itu menggerakkan perahu di laut, tetapi yang dimaksud dengan memanfaatkannya 
adalah agar dia berada di bawah kehendaknya, dan diperintah oleh perintahnya, sehingga ia pergi ke 
mana pun dia mau ke kanan atau ke utara, karena itu tidak meniup kehendak alam yang Allah 
ciptakan di atasnya. , melainkan atas kehendak-Nya yaitu
Dan jika angin kemakmuran ini membawanya dalam perjalanan internal di kerajaannya, ada angin 
yang membawanya dalam perjalanan dan perjalanan eksternal, seperti yang tentangnya Allah SWT 
berfirman:
{Dan bagi Sulaiman angin pagi adalah satu bulan, dan rohnya adalah satu bulan}
[Syeba: 12]
Dia berkeliaran dengannya di alam semesta sesukanya
{di mana dia memukul}
[P. 36]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami tahu segalanya}
[Para Nabi: 81]
Artinya, kita memiliki pengetahuan yang dengannya kita mengatur hal-hal sesuai dengan keinginan 
kita, dan kita melanggar hukum hal-hal untuk keinginan kita, jadi kita menggerakkan angin sesuka 
kita, bukan seperti yang diminta alam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan di antara setan adalah mereka yang menyelam.}
(/2546) Dan di antara setan-setan itu ada orang-orang yang membenamkan diri di dalamnya dan 
mengerjakan amal-amal selain itu, dan Kami memelihara mereka (82).
{Mereka menyelam untuknya}
[Para Nabi: 82]
Menyelam: turun ke kedalaman laut; Untuk membawakan hartanya, hal-hal yang berharga, dan 
keajaiban yang telah disimpan Allah di dalam dirinya



{Dan mereka melakukan pekerjaan selain itu}
[Para Nabi: 82]
Yaitu: kerja keras yang diberikan Sulaiman kepada mereka yang tidak mampu dilakukan oleh 
manusia, dan ayat ini telah dijelaskan di tempat lain:
{Mereka membuat untuknya apa pun yang dia kehendaki dari relung dan patung, dan guci seperti 
wadah dan pot berlabuh.}
[Syeba: 13]
Masukkan makna tindakan dalam wasiatnya
Dan mihrab adalah bentuk jamak dari mihrab, yaitu tempat beribadah, seperti kiblat, misalnya.
Kami melihat sesuatu seperti ini di Riyadh pada masa Raja Abdul Aziz, semoga Allah 
merahmatinya, dan jumlah lebar dan tinggi ini sedemikian rupa sehingga jika seseorang berdiri, 
lengannya terentang ke atas, mereka tidak mencapai panjangnya.
Adapun patung-patung, mereka terkenal, dan posisinya jelas sejak zaman Ibrahim as, ketika dia 
memecahkannya dan melarang pemujaan mereka. Ini menyanggah perkataan orang-orang yang 
mengatakan bahwa patung-patung itu boleh, kemudian orang-orang tergoda padanya, lalu mereka 
menyembahnya sebagai ganti Allah, maka mereka diharamkan. Jadi: Bagaimana kita keluar dari 
situasi ini? Bagaimana Allah bisa bersyukur kepada Nabi Sulaiman-Nya karena mengolok-olok 
mereka yang membuat patung padahal dilarang? Kami katakan: Mereka dulu membuat patung-
patungnya bukan untuk tujuan pemujaan dan pemujaan, tetapi dalam bentuk penghinaan dan 
penghinaan, seperti membuat mereka dalam bentuk seorang perkasa, atau singa yang lebih besar 
yang membawa bagian dari istana atau salah satu balkonnya, atau mereka menggambarkannya 
membawa meja makan.
dll
Artinya, ini bukan masalah pengudusan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan kami adalah wali mereka}
[Para Nabi: 82]
Orang yang sezaman dengan perbuatan tersebut dapat melihat manusia, tetapi manusia tidak 
melihatnya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Sungguh, dia dan sukunya melihat Anda dari mana Anda tidak melihat mereka}
[Al-A'raf: 27]
Adapun Sulaiman as, dia biasa melihat jin dan melihat mereka bekerja untuknya, dan dalam 
kisahnya:
{Ketika Kami memutuskan kematian baginya, mereka tidak ditunjukkan oleh kematiannya kecuali 
binatang bumi yang akan memakan istrinya}
[Syeba: 14]
Dalam hal ini adalah bukti bahwa jin tidak mengetahui yang gaib; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Dan ketika itu jatuh, jin menjelaskan bahwa jika mereka mengetahui yang gaib, mereka tidak akan 
tetap berada dalam siksaan yang menghinakan}
[Syeba: 14]
Dikatakan bahwa Sulaiman - saw - setelah Allah berterima kasih kepadanya dan memberinya 
kerajaan yang tidak boleh ada seorang pun setelah dia, mengambil jin ini dan memenjarakan 
mereka di tempat sampah sehingga mereka tidak akan bekerja untuk siapa pun selain dia.
Ini hanya cuplikan dari kisah Sulaiman, dari mana konteksnya pergi ke Ayub, as:
{Dan Ayub, ketika Tuhannya memanggil mereka.}



(2547) Dan Ayub, ketika dia berseru kepada Tuhannya, bahwa aku ditimpa musibah, dan kamu 
adalah yang paling penyayang di antara penyayang.
{Ketika Tuhannya memanggil mereka}
[Para Nabi: 83]
Yaitu: dia memanggilnya dan memanggilnya apa yang dia inginkan:
{Saya tersentuh oleh bahaya, dan Anda adalah yang paling penyayang dari penyayang}
[Para Nabi: 83]
Dan mudharatnya: ujian dari Allah pada tubuhnya dengan suatu penyakit atau yang lainnya
Adapun kerusakan dengan membuka penawarnya, itu adalah bahaya dan penderitaan selain tubuh, 
dan tidak ada keberatan bagi para nabi yang sakit, tetapi dengan penyakit yang tidak menjijikkan.
Namun, bagaimana Ayub, as, memanggil Tuhannya dan kesakitan?
{Saya tersentuh oleh bahaya}
[Para Nabi: 83]
Bukankah dalam sepengetahuan Allah Ayoub tersentuh oleh bahaya? Apakah pantas bagi Nabi 
untuk menderita dari kesengsaraan Allah? Ya, dia mungkin sakit; Karena hamba tidak 
menyemangati Tuhannya; Oleh karena itu, Imam Ali radhiyallahu 'anhu, ketika seorang laki-laki 
datang menjenguknya ketika dia sakit karena penyakitnya dan kesakitan, dia berkata kepadanya: 
Apakah kamu merasa sakit ketika kamu menjadi Abu Al-Hassan? Dia berkata: Saya tidak 
menyemangati Allah, artinya: Saya bukan pengganggu di hadapan Allah
Tidakkah Anda melihat bahwa adalah sopan untuk bersama seseorang yang ingin membuktikan 
kekuatannya kepada Anda, dengan memegang tangan Anda, misalnya, dan menekannya untuk 
membuatnya tersengat dan menderita? Apakah tidak sopan untuk mematuhinya dan berkata: Oh, 
dan tunjukkan padanya, bahkan dengan sopan, bahwa dia lebih kuat darimu? dan artinya:
{Dan Anda adalah yang paling penyayang dari penyayang}
[Para Nabi: 83]
Saatnya adalah ketika Anda melihat jamak dari salah satu atribut di mana Allah memasuki diri-Nya 
dengan ciptaan-Nya, seperti dalam:
{Maha Penyayang}
[Para Nabi: 83]
Dan
{yang terbaik dari pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Dan
{perencana terbaik}
[Al Imran: 54]
Ketahuilah bahwa Allah SWT menegaskan atribut yang sama untuk hamba-hamba-Nya, dan tidak 
merampas hak mereka
Rahmat adalah salah satu sifat manusia, sebagaimana disebutkan dalam hadits mulia: “Yang 
penyayang akan disayang oleh Yang Maha Penyayang.”
Dan dalam "Kasihanilah mereka yang ada di bumi, mereka yang di surga akan mengasihanimu."
Rahmat diciptakan dengan akhlak yang benar, Maha Suci Dia.” Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda:
Jadi: penciptaan memiliki sifat rahmat, tetapi Allah adalah yang paling penyayang dari semua 
penyayang; Karena rahmat-Nya Yang Maha Tinggi meliputi segala sesuatu
Seperti yang kami katakan dalam deskripsi penciptaan: Anda dapat, misalnya, membuat secangkir 
pasir, mewujudkannya, dan mengambil manfaat darinya, tetapi saya menciptakan Anda untuk 



cangkir sebagai ciptaan Allah? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi kami menanggapinya dan mengungkapkan kami}
(/ 2548) Kami menjawab dia melepas apa yang membahayakan dan memberinya keluarganya dan 
seperti mereka dengan rahmat dari kami, dan ingatan Abdeen (84) menanggapi Allah Ayoub seperti 
yang memanggilnya untuk mendeteksi bahaya cedera itu, dan memberi dia peningkatan di atasnya 
dan tidak perlu tidak memanggil mereka, di mana dia berada di beberapa orang tua, Dan dia tidak 
memiliki martabat
{Rahmat dari Kami dan peringatan bagi orang-orang yang beribadah}
[Para Nabi: 84]
Agar setiap penyembah yang paling ikhlas dalam beribadah kepada Allah SWT mengetahui bahwa 
jika musibah atau kesusahan menimpanya dan berbalik kepada Allah, Allah akan menjawab apa 
yang diinginkannya, dan memberikannya di atas menjawab perbuatan-perbuatan mulia lainnya, 
seolah-olah apa yang terjadi pada dirinya. Nabi Allah Ayub adalah teladan yang patut diteladani.
{Dan Ismail dan Idris}
(2549) Dan Ismail dan Idris dan Dzul-Kifl semuanya sabar (85) Kami berkata: Surat Al-Anbiya 
tidak menyebutkan kisah lengkap para nabi, melainkan memberi kami sebagian dari mereka, dan di 
sini disebutkan Ismail dan Idris dengan nama saja.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Semua pasien}
[Para Nabi: 85]
Seolah-olah kesabaran itu sendiri adalah alasan mengapa Allah mengutus Rasul, dan mari kita 
renungkan kesabaran Ismail, dan bagaimana dia sabar untuk dibantai oleh ayahnya dalam 
penglihatan yang dia lihat, jadi kesabaran apa yang lebih besar dari ini? Kemudian dia hidup 
sebagai seorang anak - dan bahkan tumbuh - di sebuah lembah yang tidak digarap, dan menanggung 
kesulitan lingkungan yang kering dan gersang ini, dan tunduk pada firman Allah SWT:
{Ya Tuhan kami, agar mereka mendirikan shalat}
[Ibrahim: 37]
Seolah-olah kepergiannya dari negeri ini dan permintaannya ke negeri lain yang di dalamnya ada 
kebahagiaan, tanaman dan buah-buahan, menolak untuk mendirikan shalat; Itulah mengapa kita 
melihatnya lebih suka tinggal di tempat ini, dan meninggalkan kebahagiaan dunia ini yang 
dinikmati orang lain, sesuai dengan perintah Allah.
Dan hasilnya adalah bahwa Allah memberinya apa yang lebih baik daripada tanaman dan buah-
buahan, dia memberinya tender yang dia banggakan di antara semua nabi, adalah bahwa dia 
membuat dari keturunannya stempel Nabi Muhammad bin Abdullah, dan buah apa yang lebih baik. 
dari ini? Dan Idris: Dia adalah dari generasi kelima dari anak-anak Adam, saw, dan beberapa ulama 
mengatakan dia adalah “Osiris.” Kami hanya mengatakan apa yang dikatakan Al-Qur'an (Idris). 
Bagian pribadi mereka dipotong dari kulit
Dia adalah orang pertama yang menggunakan bintang untuk mengetahui arah dan kondisi, dan yang 
pertama menulis dengan pena. Ini mereka sebut yang pertama dari Idris.
Dhu Al-Kifl: Al-Kifl adalah keberuntungan dan keberuntungan, jadi mengapa disebut Dzul-Kifl? 
Dzul-Kifl Ibn Ayyub, saw, dan tampaknya anak-anak Ayyub banyak, tetapi Allah memilih Dzul-
Kifl dengan pesan, dan ini adalah keberuntungannya tanpa putra Ayoub lainnya; Itulah mengapa 
disebut "Dzul-Kifl".
Artikel ini (Kafl) juga datang dalam firman Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi:
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan beriman kepada Rasul-Nya, Dia 
akan memberimu dua kali lipat rahmat-Nya}



[Besi: 28]
Ayat ini datang setelah berbicara tentang Yesus - saw - dan orang-orang yang beriman kepadanya 
dan mengikutinya, Allah SWT berfirman: Hai orang-orang yang beriman kepada rasul-rasul 
sebelumnya, dan yang terakhir dari mereka Yesus - saw - beriman kepada Rasul yang terakhir, agar 
kamu mendapat dua jaminan, yaitu: dua bagian dan dua bagian rahmat Allah, bagian dari imanmu 
kepada Yesus, dan siapa yang didahului oleh para Rasul, dan bagian dari imanmu kepada 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata dalam menggambarkan mereka
{Semua pasien}
[Para Nabi: 85]
Dia menggambarkan semua nabi dengan kesabaran; Karena mereka menjadi sasaran segala macam 
penganiayaan, pelecehan dan teror karena panggilan mereka, dan mereka sabar dengan semua ini.
{Dan Kami membuat mereka masuk ke dalam rahmat Kami.}
(2550) Dan Kami memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami, karena mereka termasuk orang-
orang yang bertakwa. (86) Dan rahmat di sini berarti kenabian, dan itu adalah hal yang besar dan 
karunia yang besar.
{Dan biarawati itu pergi}
(/ 2551) dan Biarawati saat dia pergi Mgailla permukaan yang tidak akan menghargainya berteriak 
dalam kegelapan bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau Yang Maha Penindas (87) "adalah Siang": 
adalah nabi Younis bin ketika pemilik paus, dan biarawati dari nama paus, dan dikumpulkan 
( Ninan) sebagai paus dan paus; Itulah sebabnya dia dipanggil olehnya, dan Yunus, saw, dikirim ke 
orang-orang Niniwe dari tanah Mosul di Irak.
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, berkata kepada Adas: "Kamu berasal dari 
tanah Nabi yang saleh: Yunus Ibn Matta."
Dan Nun juga merupakan nama untuk surat dari kamus, tetapi nama surat itu mungkin sesuai 
dengan nama untuk sesuatu yang lain, seperti pada (q) yang merupakan nama gunung, serta Seine, 
ada sungai yang disebut Sungai Seine, dan dengan demikian nama huruf-huruf itu bertepatan 
dengan nama-nama benda
Dan firman-Nya:
{Dia menjadi marah}
[Para Nabi: 87]
Substansi (kemarahan) dari mana kita mengambil deskripsi untuk bentuk tunggal
Kami mengatakan: marah dan marah, adapun (marah) itu memberi arti lain; Karena itu 
menunjukkan interaksi, pasti ada orang lain di depan Anda, Anda marah dan dia marah, seperti: 
Bagikan ini dan itu
Tetapi dalam asal-usul bahasa, kami menyukai aspek participle di salah satunya, dan akusatif di sisi 
lain, seperti yang kami katakan: Zayd berpartisipasi dalam seumur hidup, jadi partisipatif terjadi 
dari keduanya, tetapi aspek participle adalah lebih dari pada Zaid, jadi masing-masing dari mereka 
adalah subjek sekali dan objek yang lain.
Bahasa terkadang mencatat partisipasi ini; Jadi Anda membawa dua makna bersama: subjek dan 
objek, seperti yang muncul dalam kata-kata penyair Arab yang menggambarkan berjalan di tanah 
yang dekat, yang jika Anda berjalan di dalamnya tanpa terkena kalajengking, itu adalah damai 
dengan Anda dan tidak merugikan Anda. Damainya, damai keduanya, tetapi sisi ular menang, dan 
mereka menjadi aktif; Karena menyakiti mereka lebih kuat daripada menyakitinya, maka ketika dia 
mengganti dua ular (Al-Afwan dan Al-Shuja'a Al-Qash'ama), yang merupakan dua dari nama ular, 
dia harus menggantinya dengan yang dapat dilacak setelah beralih darinya. Karena dia 



memperhatikan di sisi ular bahwa itu juga merupakan objek
Mengapa Dzul-Nun marah? Dia marah karena kaumnya mengingkarinya, maka dia berjanji kepada 
mereka jika mereka tidak bertobat bahwa siksaan akan menimpa mereka, dan janji itu datang dan 
dia tidak membawa kepada mereka apa yang telah dia janjikan kepada mereka, maka dia takut 
mereka akan mengingkarinya, dan bahwa mereka akan menantangnya, maka dia pergi dari antara 
mereka dengan marah ke tempat lain, tidak mengetahui bahwa mereka bertobat, maka Allah 
menunda siksaan mereka, dan menunda hukuman mereka.
Dalam ayat lain, Allah SWT menjelaskan posisi ini:
{Tanpa desa dipercaya Venfha hanya keyakinan pada orang Yunus percaya apa yang kami 
ungkapkan mereka siksaan aib dalam hidup ini dan Mtanahm Walia sementara}
[Younes: 98]
Artinya: Tidak pernah terjadi sebelumnya bahwa suatu desa beriman dan imannya bermanfaat 
kecuali satu desa, yaitu penduduk Yunus. Mereka beriman dan bertaubat, maka Allah menunda 
hukuman mereka
Jadi: Yunus keluar dengan marah, bukan marah; Karena kaumnya ikut serta di dalamnya, dan 
merekalah penyebab kemarahannya, seperti yang terjadi dalam masalah hijrah Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia berhijrah dari Mekah, tetapi dia tidak 
meninggalkannya. itu, jadi itu disebut emigrasi; Karena orang-orang Mekah pertama-tama 
meninggalkan Rasulullah, dan meninggalkan seruannya, dan mereka juga memaksanya untuk 
berhijrah dan meninggalkan Mekah, karena mereka adalah bagian dari hijrah dan alasan untuk itu.
Itulah sebabnya dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, menyapa Mekah: “Demi 
Allah, Anda adalah yang terbaik dari tanah Allah dan tanah yang paling dicintai Allah bagi saya, 
dan jika keluarga Anda tidak diusir. aku darimu, aku tidak akan pergi.”
Al-Mutanabi mengambil makna ini, dan mengungkapkannya dengan mengatakan: Jika kamu 
meninggalkan suatu kaum dan mereka bertekad untuk tidak meninggalkan mereka, maka merekalah 
yang telah pergi.
dia berpikir bahwa kita tidak akan bisa
{[Para Nabi: 87]
Beberapa orang melihat ayat ini secara dangkal, dan berkata: Bagaimana Yunus berpikir bahwa 
Allah tidak akan mampu melakukannya? Dan pemahaman ini bermula dari ketidaktahuan akan 
penggunaan bahasa, maka yang dimaksud di sini bukanlah dari kemampuan untuk mengendalikan 
sesuatu, dan jika Anda memahami materi ini di dalam Al-Qur'an (takdir), Anda akan menemukan 
makna lain untuk itu, seperti firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Agar orang yang mampu menafkahkan dari hartanya, dan bagi orang yang telah ditentukan 
rezekinya, hendaklah ia menafkahkan dari apa yang telah diberikan Allah kepadanya.}
[Perceraian: 7]
Artinya: Telah ditentukan rezekinya untuknya
Termasuk firman-Nya:
{Sesungguhnya Tuhanmu memberikan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan mampu.}
[Al-Isra: 30] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * Tapi jika 
pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15-16]
Jadi: ucapannya:}
dia berpikir bahwa kita tidak akan bisa
{[Para Nabi: 87]



Artinya, ketika Yunus meninggalkan negerinya dalam keadaan marah kepada rakyatnya, ia mengira 
bahwa Allah tidak akan mempersulitnya, melainkan memperluasnya dan menggantikannya dengan 
tempat yang lebih baik darinya, dengan bukti yang ia katakan setelah itu.}
Dia memanggilnya dalam kegelapan: Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, aku 
adalah salah satu dari orang-orang yang zalim.
{[Para Nabi: 87]
Maha Suci Dia, Dia ingin menghilangkan kesusahannya, dan pertolongan dari kesusahan hanya 
dalam kapasitas kemampuannya
Bagaimana mungkin maknanya benar jika kita mengatakan: Dia tidak akan mampu melakukannya, 
artinya Allah tidak mampu menyalip Yunus? Jadi: artinya: Dia tidak akan dipersempit; Karena dia 
tahu bahwa dia adalah utusan dari Allah, dan bahwa Tuhannya tidak akan mengkhianatinya, tidak 
akan mengecewakannya, dan tidak akan membiarkannya dalam kesusahan ini.
Sebuah kecurigaan ditemukan dalam kisah Yunus - saw - dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan seandainya dia adalah salah satu dari orang-orang yang bertasbih, Dia pasti akan tetap berada 
di perutnya sampai hari mereka dibangkitkan}
[Al-Saffat: 143-144]
Bagaimana dia bisa tetap berada di perut paus sampai hari mereka dibangkitkan, meskipun Yunus 
akan mati, dan saatnya paus akan datang dan dia juga akan mati, atau apakah paus akan terus 
berlanjut sampai Hari Kebangkitan membawa Yunus masuk. perutnya? Mereka melewatkan teori 
penahanan dalam campuran, seolah-olah Anda melarutkan sebongkah gula dalam segelas air, 
molekul air akan mengandung molekul gula, dan semakin banyak mengandung semakin sedikit, 
sehingga gula tidak mengandung air, tetapi air mengandung gula
Jika ikan paus mati, dan Yunus mati di perutnya - as - dan atom-atom mereka berinteraksi dan 
tumpang tindih, paus itu mengandung Yunus sampai Kiamat ditetapkan, dan karenanya maknanya 
tetap benar, dia ada di perutnya meskipun berhamburan. atom mereka
}
Jadi kami menanggapinya
{
(/2552) Jadi kami menanggapi dia dan menyelamatkannya dari kesusahan dan juga kami 
menyelamatkan orang-orang beriman (88) Allah menjawab panggilan Yunus - saw - dan 
menyelamatkannya dari kesusahan
{Dan dengan demikian kami menyelamatkan orang-orang percaya}
[Para Nabi: 88]
Jadi: ini tidak khusus untuk Yunus, melainkan untuk setiap orang percaya yang berdoa kepada 
Allah dengan doa ini
{sehingga}
[Para Nabi: 88]
yaitu, seperti pembebasan ini, kami membebaskan orang-orang beriman yang takut kepada Allah 
dengan firman ini:
{Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, aku termasuk orang yang zalim}
[Para Nabi: 87]
Allah akan menghilangkan kesedihannya, dan menghilangkan kesedihannya
Itulah sebabnya Ibnu Masoud radhiyallahu 'anhu mengatakan: "Kembalikan Al-Qur'an," artinya: 
Angkat dan telusuri ayat-ayatnya untuk mengekstrak harta dan rahasianya.
Dan guru kami Ja'far al-Sadiq adalah salah satu revolusioner Al-Qur'an yang merenungkannya, dan 
dia mengeluarkan dari ayat-ayatnya obat untuk setiap penyakit, dan itu, seperti yang kami katakan, 



"resep" untuk semua kondisi orang percaya.
Mukmin itu berfluktuasi antara beberapa situasi, termasuk: ketakutan, apakah takut bahwa dia akan 
kehilangan kebahagiaan dunia ini, atau takut akan seorang perkasa yang mengancamnya, dan dia 
mungkin merasa sesak dan sesak di dada yang tidak menghentikan penyebabnya, dan ini adalah 
kesedihan, dan dia mungkin terkena kelicikan para perencana, dan plot para komplotan, dan skema 
orang-orang jahat
Ini semua adalah situasi di mana seseorang menderita, dan dia membutuhkan seseorang untuk 
mendukungnya dan mengeluarkannya dari apa yang dia derita, karena dia tidak memiliki kekuatan 
atau kekuatan, dan dia tidak dapat mengambil tindakan pencegahan untuk semua masalah ini.
Dia mungkin terpesona oleh kegembiraan dunia dan perhiasannya, jadi dia melihat ke tingkat yang 
lebih tinggi dari apa yang ada di dalamnya, dan meminta lebih, dan aspirasi manusia dalam hal ini 
tidak ada habisnya, seperti yang dikatakan penyair. : Dengan seseorang kebutuhannya mati, dan dia 
memiliki kebutuhan yang tersisa, dan orang-orang selalu tertarik pada itu. ; Karena kesempurnaan 
suatu hal adalah awal dari kematiannya, seperti yang dikatakan penyair: Jika sesuatu selesai, 
tampaknya kurang, antisipasi kematiannya. Itu berubah, lalu: Bagaimana setelah Anda mencapai 
puncak, dan Anda adalah putra Aghyar? Dan kita melihat orang-orang menjadi marah dan 
mengeluh jika mereka kehilangan sesuatu dari kenyamanan dan kebahagiaan dunia ini, atau jika 
hidup mengurangi sesuatu dari mereka? Dan mereka tidak mengetahui bahwa kekurangan inilah 
yang memelihara berkah bagimu, dan mengusir mata orang-orang yang dengki darimu, sehingga 
apa yang kamu miliki akan diserahkan kepadamu.
Jadi, misalnya, Anda menemukan keluarga baik yang telah memenangkan perhatian dan rasa 
hormat orang, tetapi ada orang jahat dan jahat di dalamnya yang mempermalukan keluarga.
Al-Mutanabbi mengambil makna ini, dan mengungkapkannya dalam pujiannya kepada Saif al-
Dawla, dan berkata: Orang-orang telah memilih kesempurnaan Anda, jadi berlindunglah dari 
kejahatan mata mereka dengan satu cacat. Saya kagum pada orang yang takut dan tidak gentar 
dengan firman Allah SWT:
{Allah cukup, dan ya, agen}
[Al Imran: 173]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Maka mereka berpaling dengan rahmat dari Allah dan karunia, tidak tersentuh oleh kejahatan.}
[Al Imran: 174]
Dan saya heran pada orang yang berduka dan tidak panik pada kata-kata Yang Mahatinggi:
{Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, aku termasuk orang yang zalim}
[Para Nabi: 87]
Saya mendengar Allah di tumitnya berkata:}
Maka kami tanggapi dia dan kami selamatkan dia dari kesedihan, dan dengan demikian kami 
selamatkan orang-orang mukmin.
{[Para Nabi: 88]
Dan saya kagum pada orang yang berkomplot melawannya, dan tidak panik dengan kata-kata Yang 
Mahatinggi:
{Dan aku melimpahkan urusanku kepada Allah}
[Ghafir: 44]
Aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Semoga Allah melindunginya dari kejahatan apa yang mereka rencanakan}
[Ghafir: 45]
Saya kagum pada orang yang mencari dunia dan perhiasannya, dan tidak takut pada firman Yang 



Mahakuasa:
{Apa yang Allah tidak memaksa hanya dalam Allah}
[Gua: 39]
Kemudian aku mendengar Allah di tumitnya berkata:
{Semoga Tuhanku membawakanmu sesuatu yang lebih baik dari surgamu}
[Gua: 40]
Jadi, orang beriman harus diyakinkan dan yakin akan pertolongan Allah, dan menaruh, seperti yang 
kita katakan, (dalam perutnya semangka musim panas); Karena dia takut kepada Tuhannya dengan 
doa yang tepat dalam setiap kasus ini, dan ketika Tuhanmu melihatmu, kamu kembali kepada-Nya 
dan berdoa, dan kamu menghubungkan setiap berkah dalam dirimu, keluargamu, atau uangmu, dan 
menghubungkannya dengan Allah, dan mengakui nikmat, Maha Suci Dia, dan Dia memberikan 
yang terbaik dari mereka.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang nabi-Nya yang lain, dan Dia, 
Yang Maha Tinggi, berkata:}
Dan Zakharia, ketika Tuhannya memanggilnya.
{
(/2553) Dan Zakaria ketika dia berseru kepada Tuhannya, "Tuhan, jangan tinggalkan aku sendirian, 
dan kamu adalah pewaris yang terbaik."
{Saya Tuhan berkata kepada saya, dan kelemahan tulang berkobar kepala Chiba dan saya tidak 
Bdaaik Tuhan Hqia * saya takut pro berada di belakang saya dan istri saya dari saya mandul VHB 
engkau, dan Leah}
[Maria: 4-5]
Ketika Allah memberinya kabar baik tentang anak itu, dia tercengang; Karena dia melihat beberapa 
alasan, bagaimana Allah memberinya seorang anak, dan dia telah mencapai usia yang sangat tua 
dan istrinya mandul, maka dia ingin mengkonfirmasi kabar baik ini:
{Tuhan berkata Enya adalah anakku adalah istriku mandul telah mencapai terlalu tua * berkata 
Kmalk adalah Tuhanmu berkata Ali Hain telah menciptakanmu sebelumnya dan tidak 
menempelkan apa pun}
[Maryam: 8-9]
Allah SWT meyakinkan Nabi-Nya Zakaria: mengemukakan penyebab kosmik penciptaan; Karena 
yang memberi kabar gembira adalah Sang Pencipta
Zakaria mengetahui dari sponsornya Maria bahwa Allah memberi dengan alasan, dan memberikan 
jika alasan yang baik, dan keluarga Mary bersaing dalam sponsornya, dan bersaing dalam 
melakukan layanan ini; Karena mereka tahu kehormatan dan prestisenya; Itulah sebabnya mereka 
menarik undian bagi mereka yang akan menjaminnya, dan mereka membawa pena dan 
melemparkannya ke laut. Kemudian pena Zakaria keluar, dan dia memenangkan jaminan Maryam:
{Ini dari berita gaib yang Kami turunkan kepadamu, dan apa yang kamu miliki dengan mereka 
ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari mereka yang cukup untuk mereka?}
[Al Imran: 44]
Dan undian adalah karena pentingnya masalah ini, dan kebesaran pentingnya, dan undian adalah 
tata cara untuk masalah berdasarkan nasib, sehingga keinginan tidak mengganggu di dalamnya.
Ketika Zakaria merawat Maryam, dia akan memberinya apa yang dia butuhkan dan mengurus 
urusannya, dan suatu hari dia memasukinya dan menemukan makanan bersamanya yang tidak dia 
bawa:
{Dia berkata, Maryam, apakah aku untukmu? Dia berkata, “Ini dari Allah. Sesungguhnya Allah 
memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab.”



[Al Imran: 37]
Berikut ini adalah ringkasan dan indikasi perlunya kepala keluarga untuk menindaklanjuti 
keluarganya, jadi jika dia melihat sesuatu di rumah yang tidak dia bawa, biarkan dia bertanya 
tentang sumbernya, karena tangan anak-anak bisa terulur. terhadap apa yang tidak mereka miliki.
Zakharia mengambil jawaban Maryam, yang datang dengan cepat dan percaya diri, menunjukkan 
kebenaran yang jelas yang tidak goyah:
{Dia berkata, "Ini dari Allah. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa hisab."
[Al Imran: 37]
Ya, ini adalah masalah yang Zakharia ketahui, tetapi itu tidak menjadi fokus perasaannya, seperti 
yang diingatkan Maria kepadanya:
{Di sana Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku, berilah aku keturunan yang 
baik dari-Mu. Sesungguhnya kamu mendengar permohonan.”
[Al Imran: 38]
Artinya: Selama hal ini terjadi, maka berilah aku seorang putra yang akan mewarisi Nuba setelah 
aku
Kemudian dia menyebutkan alasan kelemahan dan usia tuanya, dan fakta bahwa istrinya mandul, 
dan itu adalah alasan larangan, bukan alasan untuk melahirkan. Karena Allah memberi rezeki 
kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa pertanggungjawaban dan tanpa alasan
Jadi, Zakharia mendapat manfaat dari kata ini, dan Maria juga mendapat manfaat darinya nanti, dan 
ketika kehamilan datang kepadanya di dalam Kristus tanpa alasan kosmis.
Dan di sini Zakaria memanggil Tuhannya, dan berkata:
{Tuhan Tdhirni bukan individu dan Anda adalah pewaris terbaik}
[Para Nabi: 89]
Artinya: Saya tidak meminta seorang anak laki-laki untuk mewarisi harta saya setelah saya, karena 
Anda adalah pewaris yang terbaik, Anda mewarisi bumi dan langit, dan Anda memiliki segalanya.
{Jadi kami menanggapinya dan memberi kami}
(/ 2554) Kami menjawabnya dan memberinya Yahya dan menjadikan istrinya mereka cepat dalam 
pekerjaan baik dan memanggil kami harapan dan ketakutan, dan mereka bagi kami orang berdosa 
(90) tidak menanggapi Allah Zakaria untuk memberinya anak jika fakta bahwa istrinya mandul, 
tetapi juga dia memanggil, dan kepada Allah misteri dalam label ini; Karena orang bebas memberi 
nama pada nama, seperti yang kami katakan, tidak ada keberatan memanggil gadis Negro (Qamar); 
Karena namanya melenceng dari arti aslinya, menjadi bendera di nama ini
Jadi, ada perbedaan antara nama dan nama yang diberikan
Kita boleh menyebut nama-nama itu dengan optimisme bahwa mereka akan seperti itu, seperti yang 
menamai putranya Yahya, dan tampaknya ia menderita kematian anak-anak; Itulah sebabnya dia 
berkata: Aku menamakannya Yahya kepada Yahya, tetapi tidak mungkin bagiku untuk menolak 
ketetapan Allah di dalam dirinya: Aku menamainya Yahya dengan harapan dia akan hidup, tetapi 
ini tidak menolak ketetapan Allah darinya. .
Demikian juga ketika Abd al-Muttalib menyebut Muhammad, dia berkata: Aku menamainya 
Muhammad untuk dipuji di bumi dan di surga.
Namun, jika Yahya disebut yang memiliki kehidupan dan memiliki kematian, maka nama itu harus 
berdasarkan nama, dan dia harus hidup, bahkan jika dia mati, dia mati sebagai syahid, agar 
kehidupan terpenuhi baginya bahkan Setelah mati.
dan artinya:
{dan diberikan kepada kami}



[Para Nabi: 90]
Artinya: Kami memberikannya tanpa hukum pembentukan manusia, dan tanpa alasan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tetapkan istrinya untuknya}
[Para Nabi: 90]
Setelah dia mandul dan tidak melahirkan, kami melakukan operasi ilahi untuknya yang 
mengembalikannya masalah prokreasi, karena wanita itu melahirkan selama dia mengandung telur 
yang membentuk janin, dan jika telur ini kadaluwarsa, mereka menjadi steril, dan telur-telur ini 
berada dalam satu kelompok, dan mereka memiliki jumlah tertentu, mirip dengan kelompok telur 
pada ayam betina. Itu sebabnya mereka menyebut yang terakhir dari anak laki-laki "yang terakhir 
dari cluster."
Jadi: Yahya ditemukan tanpa penyebab kosmik kelahiran; Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
menginginkan itu
Tapi, mengapa dia tidak mengatakan kepada Zakharia, Kami memperbaikimu? Mereka berkata: 
Karena seorang laki-laki layak untuk melahirkan selama ia mampu untuk melakukan hubungan 
seksual, berapa pun usianya, tidak seperti wanita penerima, siapa yang berhenti.
Mereka yang tidak subur dan tidak memiliki anak, kami melihat di dalamnya ayat-ayat dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, sehingga kami melihat bahwa kedua pasangan itu sehat, perlengkapannya 
cocok untuk beranak, tetapi mereka tidak memiliki anak. Karena persoalannya bukan (mekanis), 
maka sebab yang tampak adalah kehendak dan kehendak Allah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan berkehendak * 
laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuat wasiat mandul}
[Al-Syura: 49-50]
Kemudian ayat-ayat tersebut menjelaskan alasan dan alasan kemuliaan dan tanggapan Allah kepada 
Nabi-Nya Zakaria - saw:
{Sungguh, mereka menyegerakan untuk melakukan kebaikan dan menyeru Kami dengan keinginan 
dan ketakutan, dan mereka tunduk kepada Kami.}
[The Prophets: 90] Ini adalah tiga kualitas yang membuat Zakaria dan istrinya memenuhi syarat 
untuk karunia ilahi ini, dan kita harus berdiri di hadapan pengalaman ini untuk tuan kita Zakaria, 
karena itu juga tidak unik baginya, tetapi untuk setiap orang percaya yang menawarkan ini kualitas 
dari dirinya.
Oleh karena itu, saya katakan kepada mereka yang menderita kemandulan dan kekurangan anak dan 
yang dipersempit oleh sarana dunia ini, dan mengetuk pintu dokter, untuk mengandalkan Allah 
dengan apa Zakaria - saw - dan keluarganya terpaksa.
{Sungguh, mereka menyegerakan untuk melakukan kebaikan dan menyeru Kami dengan keinginan 
dan ketakutan, dan mereka tunduk kepada Kami.}
[Para Nabi: 90]
Ambillah (Rushta) ilahi, dan Anda tidak akan tertinggal dalam menanggapi, insya Allah
Tapi, mengapa kata sifat khusus ini:}
mereka tergesa-gesa untuk hal-hal yang baik
{[Para Nabi: 90]? Mereka berkata: Karena Anda perhatikan bahwa mereka yang tidak subur dan 
tidak memiliki anak sering kali kikir dan terkekang, mereka tidak memiliki apa pun untuk 
mendorong mereka untuk membelanjakannya, sehingga mereka terlalu banyak untuk memberikan 
sesuatu kepada orang miskin; Karena dia bukan anaknya
Jika dia tergesa-gesa dalam menafkahkan dan bersegera menuju kebaikan dalam segala hal, maka 



dia telah menantang alam dan berjalan melawannya dalam hal ini, dan mungkin mereka yang 
ditimpa kemandulan Allah akan cenderung membenci orang lain, atau mereka mungkin menaruh 
dendam kepada orang-orang yang menurunkan. Bersegeralah untuk melakukan perbuatan baik, 
kemudian kembali kepada Allah dalam permohonan dengan keinginan dan ketakutan, karena Allah 
SWT, yang merupakan komponen tertinggi, melanggar hukum dan hukum untuk mereka, dan 
memberi mereka anak dari tempat yang tidak mereka harapkan.
arti: }
Dan mereka tunduk pada kita
{[Para Nabi: 90]
Artinya: Kami puas dengan takdir kami di dalamnya, puas dengan kemandulan bahwa itu adalah 
ujian dan penilaian, dan tidak dicabut keputusan dari seorang hamba sampai dia puas dengannya, 
maka orang mukmin tidak boleh memberontak terhadap takdir Allah, dan dari rasa hormat adalah 
kepastian tingkat karakter pada orang
(2555) Dan wanita yang menjaga kemaluannya, kemudian Kami tiupkan ke dalamnya sebagian dari 
Ruh Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya sebagai tanda bagi dunia. Kami berkata: Karena 
kenabian adalah pilihan Allah atas seorang nabi tanpa ciptaan Allah, dan bahwa Dia memilih 
Maryam tanpa wanita dunia untuk melahirkan tanpa maskulinitas. Karena pemilihan para nabi 
diulangi, maka pemilihan Maryam untuk masalah ini, tidak pernah diulangi pada orang lain.
Dan firman-Nya:
{Siapa yang menjaga vaginanya}
[Para Nabi: 91]
Artinya: Dia suci dan menjaga kesuciannya, dan dia tidak mengizinkan siapa pun untuk 
melakukannya
dan artinya:
{Jadi kami meniupkan Roh Kami ke dalam mereka}
[Para Nabi: 91]
Artinya: suatu hal yang khusus untuknya, di luar hukum alam, maka tidak ada kejantanan atau 
seleksi dalam hal itu, melainkan nafas yang Allah hembuskan ke dalam diri Adam, dan darinya 
semua ruh ini keluar, dialah yang menghembuskannya. Maria, dan darinya muncul satu jiwa
Ruhnya sama di mana Allah berfirman:
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-Ku}
[Batu: 29]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami menjadikan dia dan putranya sebagai tanda bagi dunia}
[Para Nabi: 91]
Artinya: Ada sesuatu yang aneh di alam semesta, dan keajaiban di dalamnya adalah dia melahirkan 
tanpa kejantanan, dan keajaiban di dalamnya adalah bahwa dia dilahirkan tanpa ayah, yang 
keduanya merupakan tanda Allah dan keajaiban.
Kemudian Allah SWT berfirman setelah meriwayatkan cuplikan-cuplikan prosesi para nabi:
{Sesungguhnya, ini adalah bangsa Anda, satu bangsa.}
(/2556) Umatmu ini adalah satu umat, dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. (92) 
Bangsa: suatu kelompok yang dipersatukan oleh satu ikatan tanah atau milik seorang raja atau 
agama, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kami menemukan nenek moyang kami di atas bangsa}
[Al-Zukhruf: 22]
Artinya: tentang agama



Yang dimaksud adalah: Umatmu ini adalah suatu umat yang dalam keadaan satu bangsa, tidak ada 
perbedaan di dalamnya, dan semua rasul datang untuk menyelesaikan satu bangunan, sebagaimana 
dia, shalawat dan salam Allah besertanya. keluarga dan sahabatnya, berkata: Maka orang-orang 
mulai mengelilinginya dan mengaguminya dan berkata: Apakah batu bata ini akan ditempatkan? 
Dia berkata: Saya adalah batu bata, dan saya adalah penutup para nabi.
Artinya, dengan dia, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, terpenuhi dan 
dimeteraikan nubuatnya.
Ummah disebut orang yang menggabungkan semua kualitas yang baik; Karena Allah SWT 
menebarkan sifat-sifat kebaikan dalam ciptaan, maka tidak ada seorang pun yang menjadi 
pengumpul bakat dan keutamaan, tetapi dalam diri kita masing-masing ada kelebihan dan 
keutamaan dalam satu aspek; Agar manusia saling berintegrasi dan saling membutuhkan, dan 
terjadi saling ketergantungan antar elemen masyarakat.
Jika semua orang belajar dan lulus dari universitas, profesi dan keahlian apa yang akan mereka 
miliki? Siapa yang akan menyapu jalan-jalan dan melakukan hal-hal seperti itu? Jika sistem 
pembuangan limbah rusak, apakah para dokter dan profesor ini akan bertemu untuk 
memperbaikinya, dan jika mereka memperbaikinya sekali, maka ini adalah tindakan sukarela.
Adapun untuk kepentingan umum, tidak didasarkan pada kesukarelaan, tetapi lebih pada kebutuhan 
dan paksaan, dan tanpa kebutuhan ini, pekerja sanitasi tidak akan keluar di pagi hari untuk 
pekerjaan yang berat dan menjijikkan ini, tetapi bagaimana dia memiliki tanggung jawab? keluarga, 
anak dan pengeluaran? Dan kami telah mengatakan: Seseorang tidak boleh tertipu oleh apa yang dia 
miliki dari bakat dan karakteristik, dan dia tidak boleh diliputi oleh ciptaan Allah.
Jadi: kebutuhannya adalah ikatan di masyarakat, dan jika itu sukarela dan kebaikan, kami tidak akan 
mencapai apa pun.
Yang benar adalah bahwa setiap individu dalam masyarakat hanya melayani dirinya sendiri, dan 
ketika Anda memberi manfaat bagi orang lain, Anda mendapat manfaat dari mereka. Oleh karena 
itu, jangan iri pada atasan atas keunggulannya dalam hal apapun; Karena pada akhirnya terserah 
Anda untuk unggul
Dan sebagaimana kami mengatakan masalah ini dalam urusan dunia, kami mengatakannya dalam 
masalah akhirat, ketika kami melihat pemilik ketakwaan, pemilik moral dan komitmen, kami tidak 
mengejeknya atau mengolok - oloknya, sebagaimana beberapa seperti; Karena kebaikannya akan 
kembali kepadamu, dan kamu akan mendapat manfaat dari kesalehan dan kebenarannya, dan 
mungkin kami akan diberi rezeki karena ini.
Di rumah yang sama mungkin ada pengganggu, cerdas dan berpendidikan, dan di antara mereka 
cacat, gila atau tertarik, sehingga Anda melihat semua orang membencinya, dan meremehkannya, 
atau Anda melihatnya sebagai orang buangan di antara orang-orang ini, tidak ada yang merasa 
terhormat untuk melakukannya. mengenalnya, dan mungkin mereka semua hidup dalam bayang-
bayangnya dan diberi martabat untuknya.
Kita sering melihat orang-orang marah dan balas dendam atas ketetapan Allah jika Dia memberi 
mereka anak cacat atau cacat, dan demi Allah, jika kamu puas dengannya dan menerima ketetapan 
Allah di dalamnya, itu akan menjadi bayanganmu.
Orang-orang ini diciptakan seperti ini untuk kebijaksanaan, agar kita tidak memberontak terhadap 
pekerjaan Allah di alam semesta-Nya, dan agar orang-orang yang diberi rahmat, keselamatan dan 
kesehatan merasakan rahmat atas mereka, dan memberi tahu kita bahwa Allah SWT tidak 
mengambil sesuatu dari hamba-Nya kecuali yang diberikan-Nya sebagai penggantinya.
Anda dapat mengamati, misalnya, kondisi orang-orang ramai yang Anda lihat di tempat mana pun 
yang diabaikan oleh orang-orang, dan mereka terasing dari penampilan mereka yang lusuh, namun 



Anda melihat orang-orang yang berkuasa dan berkuasa jika mereka dalam kesusahan dan mereka 
bosan dengan alasan mereka menggunakan atraksi seperti itu untuk mencari berkah dan 
permohonan dari mereka, dan ini dengan sendirinya adalah yang tertinggi. perintah mereka 
dipatuhi, dan bahwa orang-orang akan berpaling kepada mereka saat mereka menggunakan penipu 
malang ini.
Jadi, jika Allah berbuat baik di tangan syekh yang menarik ini, Anda akan melihat guru besar 
merusaknya, mengundangnya ke makanannya, menolak bahaya orang dan memeluknya, karena dia 
tergoda dan tahu bahwa dia memiliki banyak karunia Allah. kelimpahan dan martabat yang Allah 
pilih untuk siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, dan kita semua adalah hamba 
Allah tidak termasuk di antara kita. Siapakah anak Allah, atau antara dia dan Allah ada 
kekerabatan?
Dan jika pikiran adalah hal yang paling berharga yang disayangi manusia, dan itu adalah perhiasan 
dan perhiasannya, maka Anda dapat melihat orang gila yang kehilangan akal sehatnya, dan alat 
berharga ini dilarang, dan Anda melihat orang-orang menunjuk kepadanya: Ini adalah gila ya dia 
gila, tapi lihat kelakuannya : Pernahkah kamu melihat orang gila mencuri? Pernahkah Anda melihat 
orang gila yang berzina? Pernahkah Anda melihat orang gila yang bunuh diri? Jadi: meskipun dia 
gila, dia sepenuhnya sadar akan dirinya sendiri; Karena Penciptanya, Yang Maha Perkasa dan 
Sublim, meskipun dia merampas akal sehatnya, memberinya naluri untuk mengaturnya seperti 
naluri mengatur binatang, dan pernahkah Anda melihat seekor keledai yang, misalnya, 
melemparkan dirinya ke depan kereta api? Maka: Janganlah kita memandang hina orang-orang ini, 
dan tidak lepas dari mereka, karena Allah telah memberi ganti rugi kepada mereka atas apa yang 
dicurinya dari mereka, dan di antara kita ada orang-orang yang berusaha mencapai apa yang mereka 
capai dan tidak mampu, dan siapa di antara kita yang tidak. ingin menjadi magnet sehingga orang-
orang menyeka, dan meminta berkah dan permohonan darinya? Dan kehebatan apa yang dituntut 
seseorang di atas ini? Cukuplah dia tidak ditanya tentang apa yang dia lakukan di dunia ini, dan dia 
tidak ditanya seperti itu di akhirat.
Kita kembali ke firman Allah SWT:
Ini adalah bangsa Anda, satu bangsa.
{[Para Nabi: 92]
Di antara makna bangsa: manusia yang mengumpulkan semua kualitas kebaikan; Oleh karena itu, 
Allah menggambarkan Nabi Ibrahim as sebagai suatu bangsa. Dia berkata:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[Lebah: 120]
Artinya: kumpulan kualitas baik yang hanya ditemukan di seluruh bangsa
Dan bangsa itu tidak satu, kecuali jika pembentukannya secara sistematis berasal dari satu Allah.
Maka, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Bangsa tidak akan menjadi satu kecuali menerima perintah dari satu Allah dan tunduk pada satu 
tuhan. Jika Anda melupakan Allah yang satu ini, ia akan berkonflik dan bubar.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Anda akan mencoba satu bangsa, yang Anda 
akan memerintah dunia, dan panggilan Anda akan melanjutkan dari bangsa buta huruf yang tidak 
tahu budaya, tidak tahu ilmu pengetahuan, dan memiliki tidak mempraktikkan aturan bangsa-
bangsa; Karena itu adalah negara suku, setiap suku memiliki hukum, kedaulatan, dan 
kepemimpinannya sendiri
Kemudian sebuah sistem akan turun kepada Anda yang menyatukan seluruh dunia dengan 



peradabannya, sebuah sistem yang melipat di bawah sayapnya peradaban Persia dan peradaban 
Romawi dan menundukkan mereka. Kurikulum yang lebih tinggi dari semua pendekatan dan 
peradaban ini
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah aku
{[Para Nabi: 92]
Yaitu: mengikuti metodologi saya untuk tetap satu bangsa, dan dia memilih atribut Ketuhanan, dan 
tidak mengatakan: Allahmu; Karena Tuhan-lah yang menciptakan, memberi rezeki dan 
membesarkannya, tetapi Allah-lah yang meminta biaya
Artinya: Selama Aku adalah Tuhanmu yang menciptakan kamu dari ketiadaan, dan menopang 
kamu dari ketiadaan, dan Aku adalah Penjaga kepentinganmu, Aku akan memberimu makan siang 
dan malam, dan memberi nafkah kepada orang-orang yang durhaka dan orang-orang yang durhaka. 
kafir kepada-Ku, maka Aku lebih layak disembah, dan tidak pantas bagimu untuk melakukan semua 
ini denganmu dan kamu pergi ke tuhan selain aku, ini adalah logika pikiran yang benar, dan seperti 
yang mereka katakan (Dia yang makan bagian saya akan mendengar kata-kata saya)
Adalah ibadah untuk menaati Allah dalam perintah dan larangan-Nya; Karena buah dari ketaatan ini 
bermanfaat bagimu, karena Allah SWT memiliki sifat kesempurnaan yang abadi sebelum Dia 
menciptakan orang-orang yang taat kepada-Nya.
Maka: urusanmu terserah padamu, dan Tuhanmu memberimu pahala atas suatu perbuatan yang 
sebenarnya menguntungkanmu
Namun, apakah orang-orang mendengar seruan ini dan bertindak sesuai dengan itu, sehingga 
mereka adalah satu bangsa seperti bangsa ini yang membawa dunia ke alam Islam dalam setengah 
abad? Bangsa ini yang dampaknya masih kita lihat di negara-negara yang memberontak terhadap 
Arabisme dan bahasa Al-Qur'an, namun mereka adalah Muslim atas bahasa dan peradaban mereka, 
agama yang membuat ini, dan satu-satunya bangsa yang memikul tanggung jawab ini kita 
seharusnya tidak meninggalkannya
Pertanyaannya adalah: Apakah ada satu bangsa? Jawaban ayat:
dan mereka memutuskan urusan mereka
{
(2557) Dan mereka memisahkan urusan mereka di antara mereka sendiri, semuanya akan kembali 
kepada Kami (93) artinya, mereka menjadi sekte, partai, kelompok dan sekte, sebagaimana firman 
Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, Anda bukan 
salah satu dari mereka.}
[An'am: 159]
Mengapa, saya bukan salah satunya? Karena mereka menghilangkan persatuan bangsa, dan mereka 
tidak menghilangkan persatuan bangsa kecuali berbeda, dan bangsa tidak berbeda kecuali 
metodenya ganda, di sini timbul perselisihan, tetapi jika semuanya dikeluarkan dari satu 
pendekatan, mereka tidak akan berbeda.
Selama mereka telah memisahkan urusan mereka di antara mereka sendiri, dan mereka menjadi 
bagian yang berbeda, masing-masing bagian memiliki metode dan hukum, setiap bagian memiliki 
biaya, dan setiap bagian memiliki bendera, seolah-olah dewa mereka berlipat ganda, akankah 
mereka dibiarkan masuk? keadaan ini, atau akankah mereka kembali kepada kita pada akhirnya?
{Kita semua akan kembali}
[Para Nabi: 93]
Jadi: Anda adalah satu bangsa dalam penciptaan dari awal, dan satu bangsa dalam referensi dan 



pada akhirnya, jadi mengapa Anda berbeda di tengah jalan? Jadi: perbedaan itu berasal dari 
perbedaan kurikulum, dan penulis kurikulum seharusnya satu
Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, datang sebagai meterai dari pesan, dan 
hukumnya datang termasuk keuntungan dari hukum sebelumnya, dan bahkan menambahkan kepada 
mereka keuntungan yang dibutuhkan oleh zaman berikutnya. misinya.
Umat beriman seharusnya berkumpul pada pendekatan yang komprehensif dan komprehensif, yang 
tidak dapat diperbaiki, dan dengan demikian persatuan bangsa tercapai, dan amanatnya dikeluarkan 
oleh satu Allah, sehingga tidak ada entri di dalamnya untuk keinginan, sementara. kekuasaan atau 
tujuan keji.
Oleh karena itu, jika kelompok yang mengatakan Islam itu banyak dan tersebar, kami katakan 
kepada mereka: Jadilah satu kelompok, jika tidak kebenaran ada di kelompok mana di antara 
kalian?! Karena Allah SWT berbicara kepada Nabi-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, Anda bukan 
salah satu dari mereka.}
[Al-An'am: 159]
Penelepon tidak membubarkan diri untuk satu panggilan kecuali dengan mengikuti keinginan dan 
tujuan mereka sendiri. Adapun agama yang benar adalah agama yang datang sesuai dengan 
keinginan surga, sesuai dengan apa yang telah diridhoi oleh Allah SWT atas ciptaan-Nya.
Orang-orang mukmin memisahkan diri dari mesjid yang menyatukan mereka atas perintah Allah, 
sehingga persatuan memisahkan diri dari mereka, dan mereka berhasil sampai mereka tidak lagi 
bersatu kecuali dengan mengatakan “Tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah. .” Adapun kurikulum dan hukum mereka, mereka mengambilnya dari sini atau dari sana, dan 
hukum ini akan menggigit mereka, dan peradaban ini akan mengecewakan mereka. Dan mereka 
melihat dampak negatifnya, kemudian akhirnya mereka kembali ke Islam, karena itu adalah satu-
satunya referensi mereka, seperti yang kita dengar sekarang permohonan bahwa tidak ada solusi 
selain Islam.
Ya, Islam adalah solusi untuk masalah, krisis, perbedaan pendapat dan kepemimpinan. Ini adalah 
solusi dari pluralisme yang telah melemahkan umat Islam dan merusak persaudaraan mereka, di 
mana Allah berfirman:
{Dan mereka memegang tali Allah semua tidak terbagi di antara kamu sendiri, dan mengingat 
rahmat Allah atasmu, karena kamu adalah musuh dan Dia menyatukan hatimu Vosubhtm rahmat 
saudara}
[Al Imran: 103]
Demi Allah, jika kita kembali ke satu tali Allah dan berpegang teguh pada-Nya, dan keinginan dan 
keinginan kita tidak bermain dengan kita, kita akan kembali ke satu bangsa yang mendominasi 
seluruh dunia.
Jadi:
{Kepada Kami, kami akan kembali}
[Para Nabi: 93]
Yaitu: di akhirat untuk hisab, dan aku berkata, ya Tuhan
Mungkin kepulangan ini akan terjadi di dunia ini ketika hukum manusia menggigit kita, sehingga 
kita takut kepada Allah dan kembali kepada-Nya lagi, sehingga kemuliaan kita akan kembali 
kepada kita, dan sabda Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan sahabat, akan menjadi 
kenyataan dalam diri kita: “Islam dimulai sebagai sesuatu yang asing, dan akan kembali menjadi 
asing sebagaimana awalnya asing, maka berbahagialah orang asing.”



Pemahaman dan penguatan harapan ini diperkuat oleh firman Allah SWT setelahnya:
{Maka barang siapa mengerjakan amal saleh dalam keadaan beriman, maka tidak ada penebusan 
atas usahanya.}
(/2558) Maka barang siapa mengerjakan amal saleh dalam keadaan beriman, maka tidak ada hujatan 
atas usahanya, dan baginya kami ahli-ahli Taurat adalah semboyan. Keinginan mereka tidak segera 
runtuh, bahkan setelah beberapa saat, dan para sahabatnya menemukan bahwa itu adalah kesalahan 
dan berpaling darinya.
Contohnya adalah pemikiran komunis yang telah berlaku di Rusia sejak 1917 dan yang kesuciannya 
telah dilanggar, darah ditumpahkan, rumah-rumah dihancurkan, dan kekayaan diambil.
Dan firman-Nya:
{Maka barang siapa mengerjakan amal saleh padahal dia beriman}
[Para Nabi: 94]
Menghubungkan perbuatan baik dengan iman, karena itu adalah titik awal orang percaya dalam 
segala hal yang datang dan dalam segala hal yang dia tinggalkan; Untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan kebahagiaan akhirat dengan karyanya
Adapun orang yang berbuat baik demi kebenaran dan karena kemanusiaan dan kesopanan, dan pada 
akhirnya semua ini tidak bebas dari keinginan dan tujuan, maka biarkan dia mengambil bagiannya 
di dunia ini, dan menikmati kehormatan, kekuasaan dan reputasi di dalamnya, dan dia tidak 
mendapat bagian dalam pahala akhirat; Karena dia berbuat baik, dan itu tidak ada dalam pikiran 
Allah
Dan Allah SWT memberi kita contoh tentang hal itu dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Orang-orang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang yang kehausan 
menganggapnya sebagai air, sampai ketika dia datang ke sana dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39]
Artinya: Dia dikejutkan oleh kehadiran Allah yang akan meminta pertanggungjawabannya dan 
memberinya pahala.
Masalahnya sudah berakhir; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, Kami akan tingkatkan untuknya budidayanya.}
[Al-Syura: 20]
Artinya: Kami memberinya pahala di dunia lain yang tiada akhir
{Dan siapa pun yang menginginkan pengembangan dunia ini, kami akan memberinya, dan dia tidak 
akan mendapat bagian di akhirat.}
[Al-Syura: 20]
Karena dia bekerja untuk orang-orang, jadi biarkan dia mengambil hadiahnya dari mereka, dan 
mereka mengabadikan ingatannya, dan mendirikan pameran dan patung untuknya.
dll
Dan firman-Nya:
{Tidak ada penebusan atas usahanya}
[Para Nabi: 94]
Artinya: Kami tidak merampas haknya dan tidak pernah menyia-nyiakan usahanya
{Dan baginya kami adalah penulis}
[Para Nabi: 94]
Kami mencatat perbuatannya dan menghafalkannya, dan diasumsikan bahwa seseorang yang 
mencatat untuk dirinya sendiri, jadi jika pekerjaan Anda dicatat untuk Anda oleh Tuhanmu, yang 
akan membalas Anda untuk itu, dan mencatatnya pada dirinya sendiri, maka di sana tidak diragukan 
lagi bahwa itu adalah catatan akurat yang tidak menghilangkan sedikit pun pekerjaan Anda



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dilarang bagi kita untuk menghancurkan sebuah kotapraja.}
(2559) Dan diharamkan suatu desa yang kami hancurkan sehingga mereka tidak kembali (95)
{terlarang}
[Para Nabi: 95]
Artinya: abstain: tidak boleh, dan desa: desa mana saja yang kita hancurkan; Karena dia 
mendustakan para Rasul, dan berdiri di sisi mereka dalam posisi arogan, keras kepala dan 
menentang, maka Allah menghancurkan dia dengan dosa-dosanya di dunia, apakah masuk akal 
setelah ini kita meninggalkannya di akhirat tanpa mengambil dia karena dosa-dosanya? Maka, 
penting bagi Anda untuk kembali kepada kami di akhirat, sehingga kami dapat meminta 
pertanggungjawabannya, perhitungan yang kekal dan abadi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Bahkan jika Yajuj dan Majuj ditaklukkan}
(/2560) Hingga, ketika Yajuj dan Majuj ditaklukkan, dan mereka turun dari setiap bukit (96) Kisah 
Yajuj dan Majuj disebutkan di akhir Surat Al-Kahfi, semoga damai dan berkah Allah dilimpahkan 
kepada manusia dan keluarganya, dan ketika Nabi mengutuknya, pria yang berdoa diturunkan 
kepadanya.
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulkarnain. Katakanlah: Aku akan membacakan 
untukmu mengingatnya.}
[Gua: 83]
Ulama telah berbicara tentang Dzul-Qarnayn, beberapa dari mereka mengatakan: Dia adalah Cyrus, 
dan beberapa mengatakan dia adalah: Alexander Agung.
Dan Al-Qur'an tidak menyangkut seseorang, jika tidak maka akan disebutkan namanya.
Cukuplah kita mengetahui bahwa ia adalah manusia yang diberdayakan oleh Allah di muka bumi
Artinya: Dia memberinya dari sarana kekuasaan, alasan untuk prestise dan dominasi, dan dia 
memberinya dari semua elemen kekuasaan: dia memberinya uang, pengetahuan dan tentara, jadi dia 
tidak puas dengan semua itu, tetapi
{Kemudian ikuti alasan}
[Gua: 85]
Artinya: mengambil penyebab yang mengarah pada kebaikan
Kami sebelumnya telah berbicara tentang karakterisasi pahlawan dalam cerita-cerita Al-Qur'an. 
Karena Al-Qur'an tidak menyebutkan tanggal karakter, juga tidak memberikan kekhususan, 
melainkan ingin secara umum menjadi contoh untuk ditiru, diperhitungkan, dan untuk 
menghasilkan efek yang diinginkan dari cerita.
Yang menjadi perhatian kita dalam kisah Dzulkarnain adalah bahwa dia adalah seorang laki-laki 
yang diberdayakan di muka bumi, dan salah satu atributnya adalah ini dan itu, dan yang menjadi 
perhatian kita dari orang-orang gua adalah bahwa mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka dan berpegang pada agama dan kepercayaan mereka dan berkorban 
untuknya. Kami tidak peduli dengan orang, waktu, tempat, atau jumlah.
Jadi; Al-Qur'an menjelaskan semua masalah ini, sehingga orang muda mana, kapan saja, di mana 
saja, dan dengan nama apa mereka dapat mengambil posisi iman ini. Itulah sebabnya Al-Qur'an 
menjelaskan kepada mereka agar mereka menjadi contoh dan contoh yang akan bergerak sepanjang 
waktu.
Demikian pula ketika Al-Qur'an hendak memberi perumpamaan bagi orang-orang kafir, dia 
menyebut istri Nuh dan istri Luth dan tidak menyebutkannya, dan juga memberi perumpamaan 
tentang orang-orang yang beriman kepada istri Fir'aun dan melakukannya. tidak menyebutkan siapa 



dia. Tidak seorang pun, dengan bukti bahwa Nuh dan Lot tidak dapat membimbing istri mereka
Dan Firaun kafir, yang mengaku ketuhanan, tidak bisa mencegah istrinya dari percaya, dan dia 
berkata:
{Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku dengan-Mu sebuah rumah di surga dan selamatkan aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya dan selamatkan aku dari orang-orang yang zalim}
[Larangan: 11]
Jadi: Apa yang menjadi perhatian kita dalam kisah “Dzul-Qarnayn” adalah bahwa Allah 
memberinya kekuatan di bumi dan memberinya semua sarana kekuasaan dan kendali; Oleh karena 
itu, dia mempercayakannya untuk menjadi keseimbangan antara kebaikan dan kebenaran, dan 
mempercayakannya untuk menghakimi orang dengan apa yang dia lihat tentang kebenaran dan 
keadilan.
{Jika Maroko Anya adalah matahari terbenam, ia menemukannya di mata Hmeh dan kemudian 
menemukan beberapa orang yang kami Ima berabad-abad menyegarkan atau membawanya dengan 
baik}
[Gua: 86]
Karena kami memberi kuasa kepadanya dan mendelegasikannya, maka dia menggunakan 
pemberdayaan sebagai gantinya, dan mengambil amanah dengan haknya, maka dia berkata:
{Adapun orang yang zalim, Kami akan siksa dia, kemudian dia akan dikembalikan kepada 
Tuhannya, dan Dia akan menyiksanya dengan siksa yang pedih}
[Gua: 87]
Artinya: Kami siksa dia semampu kami, kemudian dia dikembalikan kepada Tuhannya yang akan 
menyiksanya menurut ukuran kesanggupan-Nya Yang Maha Tinggi.
{Dan adapun orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, baginya pahala yang lebih baik, dan 
Kami akan berbicara kepadanya tentang urusan Kami dengan mudah.}
[Al-Kahfi: 88] Dan beginilah tata kehidupan dari penguasa yang berkuasa dalam penciptaan, 
konstitusi pahala dan hukuman yang dengannya urusan negara dan rakyat diluruskan. Dan jika dia 
melihat dermawan yang bekerja keras, dia akan menghadiahinya dan menghadiahinya
Dan hukum ini kita lihat di masyarakat kita hampir putus di antara para pekerja, sehingga tali 
bercampur dengan yang mulia, dan hal-hal memburuk, dan standar pahala dan hukuman lainnya 
masuk di antara kita dengan apa yang diturunkan Allah dari penguasa, sehingga timbangan 
berubah , di mana si pemalas membual, dan si pekerja keras frustrasi.
{Bahkan ketika dia mencapai terbitnya matahari, dia akan menemukannya terbit di atas kaum yang 
tidak Kami tutupi tanpanya.}
[Gua: 90]
Ini adalah semua yang Allah telah diberitahu, dan tampaknya, selama pengembaraan umumnya, ia 
tiba di negara di mana matahari tetap bersinar selama tiga atau enam bulan dan tidak terbenam; 
Itulah sebabnya dia tidak menemukan bagi mereka tanpa matahari perisai yang akan menutupinya 
dengan kegelapan apa pun
{Bahkan ketika dia mencapai dua penghalang, dia akan menemukan selain mereka orang-orang 
yang hampir tidak bisa mengerti sepatah kata pun.}
[Gua: 93]
Namun dia menipu untuk memahami mereka, dan untuk mengatasinya; Karena keinginannya untuk 
memberi manfaat kepada mereka dan apa yang baik bagi mereka, dan ini adalah ciri seorang 
pemimpin yang beriman ketika dia berkuasa di bumi, diberi alasan kepemimpinan, dan dilimpahkan 
kepada ciptaan Allah, dan jika dia tidak tertarik. dalam memberi manfaat kepada mereka, dia akan 
menemukan alasan dalam kenyataan bahwa dia tidak memahami mereka dan mereka tidak 



memahaminya
Ketika mereka mencapai bahasa yang sama, mungkin itu adalah bahasa isyarat yang kita gunakan 
untuk berkomunikasi dengan orang bisu, misalnya:
{Mereka berkata, "Oh, dua generasi! Yajuj dan Majuj membuat kerusakan di bumi. Haruskah kami 
membuatkan perang bagimu melawan penduduk Nagba"?
[Gua: 94]
Kemudian dia memerintahkan mereka untuk membawa potongan-potongan besi, dan dia membakar 
mereka sampai mereka menjadi merah
{Datanglah padaku, tuangkan tetes di atasnya}
[Gua: 96]
Maka dibuatnya bendungan untuk mereka yang melindungi mereka dari orang-orang ini, sehingga 
manfaatnya bagi mereka tidak terbatas pada masalah ini saja, melainkan manfaat yang akan 
memberi mereka kebaikan dan kekuatan agar tidak terkena sesuatu seperti itu setelahnya, sesuai 
dengan kebijaksanaan yang mengatakan: Jangan beri saya ikan, tetapi ajari saya cara memancing
Itu karena dia melibatkan mereka dalam pekerjaan; Untuk merasakan pentingnya dan mematuhi 
pelestarian dan pemeliharaannya, dan jika mereka dihadapkan pada situasi seperti itu, mereka tidak 
menunggu seseorang untuk membuatnya.
Ini adalah model yang dihadirkan oleh kisah "Dzul-Qarnayn" dan itu adalah model yang berlaku 
untuk semua waktu dan untuk semua tempat dan untuk setiap penguasa yang diberdayakan Allah di 
bumi, dan yang telah menempatkan di tangannya krisis penting.
Ada pendapat yang saling bertentangan tentang: siapa Yajuj dan Majuj, jadi siapa yang 
mengatakan: mereka adalah Tatar
Dan yang lain berkata: Orang Mongol
Dan yang lain berkata: Mereka adalah Hattit, atau Serdial, atau suku Hun
Dan jika identifikasi mereka bermanfaat, Al-Qur'an akan mengidentifikasi mereka, tetapi yang 
penting dari kisah mereka adalah bahwa mereka adalah orang-orang yang rusak di bumi yang tidak 
meninggalkan kebaikan untuk kebaikan mereka, jadi jika mungkin di bumi berhadapan mereka, 
maka dia harus mencegah mereka dari kerusakan ini pada orang lain, dan kita tidak boleh merusak 
kebaikan seperti ini, tetapi meninggalkan kebaikan pada kebaikannya, dan kita meningkatkannya 
dalam kebaikan.
Dan dalam pembangunan bendungan pada Dzulkarnain ada pelajaran yang harus diperhatikan oleh 
penguasa yang mengurusi kepentingan penciptaan, di antara pelajaran tersebut adalah bahwa ia 
tidak berhenti pada permintaan mereka untuk membangun bendungan yang akan mencegah mereka 
dari merugikan musuh mereka, melainkan bekerja keras dan mengangkat masalah menjadi apa yang 
terbaik bagi mereka. akses ke sana; Jadi dia berkata:
{Jadi bantu saya dengan kekuatan, dan saya akan membuat penghalang antara Anda dan mereka}
[Gua: 95]
Mereka meminta sebuah bendungan, dan dia berkata: Sebuah bendungan, dia mempromosikan ide 
itu untuk mereka, dan dia ingin membuat bendungan untuk mereka dalam bentuk khusus yang 
menyerap guncangan dan tidak mempengaruhi konstruksinya; Karena dia membuat timbunan di 
antara kedua sisinya, seperti ritsleting, yang memberikan semacam kelenturan pada bendungan
Beginilah seharusnya orang percaya ketika memikul tanggung jawab untuk penciptaan
Dan ketika mereka menawarinya uang sebagai imbalan atas pekerjaannya, dia menolak, dan 
berkata:
{Kebaikan apa pun yang Tuhan saya izinkan untuk saya lakukan, bantu saya dengan kekuatan}
[Gua: 95]



Artinya: Saya memiliki banyak uang dari pemberian Allah, tetapi bantu saya dengan kekuatan yang 
Anda miliki
Jadi: zakat kekuasaan adalah untuk mencegah korupsi dari orang lain
Kita kembali ke ayat:
Bahkan jika Yajuj dan Majuj ditaklukkan
{[Para Nabi: 96]
Ini ada hubungannya dengan firman Allah:
{Dan mereka memisahkan urusan mereka di antara mereka sendiri}
[Para Nabi: 93]
Maka orang-orang yang baik yang memutuskan dan yang berhamburan, orang-orang yang korupsi 
berani melawan mereka, dan sedikitnya mereka mengatakan tentang mereka adalah bahwa jika 
mereka baik, mereka akan bermanfaat bagi diri mereka sendiri, maka mereka memanggil Anda dari 
kata-kata mereka, dan beginilah orang-orang yang batil memutuskan hubungan dengan orang-orang 
yang benar, dan mereka menjauhkan orang-orang dari mereka.
}
Bahkan jika Yajuj dan Majuj ditaklukkan
{[Para Nabi: 96]
Artinya: Unsur-unsur korupsi dan hasutan telah datang ke alam semesta, dan unsur-unsur korupsi 
dan hasutan tidak dapat dan tidak menemukan kesempatan dan kekuatan sementara kecuali orang-
orang kebenaran lalai dan tercerai-berai, sehingga mereka tidak menginginkannya, dan mereka 
diambil di tangan mereka.
Yajuj dan Majuj adalah orang-orang yang korupsi di setiap waktu dan tempat. Jenghis Khan, yang 
menghancurkan negara Islam pertama di Khwarazm, dan diperintah oleh Raja Qutb Arslan, 
kemudian datang dari keturunan ketiganya Hulagu, yang memasuki Baghdad, ibu kota kekhalifahan 
Islam dan menghancurkannya serta membunuh orang-orangnya hingga pertumpahan darah, dan 
melemparkan buku-buku Islam ke sungai sampai menjadi jembatan yang mereka lewati
Mereka yang kita sebut Tatar
Jadi: Al-Qur'an menceritakan kepada kita dari sejarah kuno kisah Yajuj dan Majuj pada zaman 
Dzulkarnain, kemudian kita melihat mereka dalam kehidupan Islam kita, dan Allah menghendaki 
agar umat Islam mendapat manfaat dari serangan orang-orang barbar ini, dan bahwa mereka negara 
bersatu dan mengusir serangan Tatar di tanah Mesir di bawah kepemimpinan Qutuz dan Al-Zahir 
Baybars, dan mereka adalah contoh orang-orang yang berdaya di muka bumi. Meskipun mereka 
adalah Mamluk
Serangan-serangan spoiler Tatar di bumi ini adalah serangan biadab dan brutal, dan keturunan Yajuj 
dan Majuj di era modern ini berkumpul dalam serangan sipil yang menyerbu kita dengan peradaban 
mereka, mereka adalah Tentara Salib yang dikalahkan oleh persatuan umat Islam yang dipimpin 
oleh Salah al-Din
Jadi, sepanjang sejarah, kita menang jika kita adalah satu bangsa, dan kalah jika kita berpisah dan 
memisahkan kita menjadi bangsa-bangsa dan partai-partai.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Mereka dari mana-mana tergelincir
{[Para Nabi: 96]
Si bungkuk: tempat yang tinggi, kita katakan: si bungkuk si bungkuk artinya: di punggungnya ada 
daerah yang tinggi, dan juga spoiler ini berasal dari tempat tinggi di dataran tinggi Cina Utara
dan artinya}
mereka tergelincir



{[Para Nabi: 96]
Artinya: mereka bergegas, dan dari situ kita mengatakan: menyelipkan kain; Karena kain terdiri dari 
lungsin dan pakan, yang berarti benang memanjang dan melintang, mereka tumpang tindih dan 
membentuk kain, sehingga garis kain adalah untuk menghapus benang lebar dan mengendurkan 
tumpang tindih dengan benang panjang, dan benang panjang tidak dilepas. karena mereka selalu 
ketat dengan mengalungkan lungsin di atas pakan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janji yang benar sudah dekat, dan lihatlah, mata orang-orang kafir tertangkap.
{
(/ 2561) dan mendekati janji kebenaran. Jika terpaku pada hidung orang-orang kafir, wahai Wilna 
telah berada dalam ketiadaan ini, tetapi kami adalah orang-orang yang zalim (97) Fakta bahwa 
orang-orang korupsi datang dengan tergesa-gesa dari semua sisi, tetapi korupsi itu tidak akan 
terjadi. lama, itu telah mendekati kebangkitan, dia berkata:
{Jamnya telah dekat, dan bulan telah terbelah.}
[Bulan: 1]
Dan dia berkata:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Ini adalah peringatan bagi yang lalai, dan peringatan bagi pelanggar dari orang-orang korupsi, dan 
jaminan dan harapan bagi yang tertindas, yang lemah dan yang diserang: Tenanglah, karena waktu 
pembalasan sudah dekat.
{Dan janji yang sebenarnya sudah dekat}
[Para Nabi: 97]
Dan janji yang benar, yaitu orang yang benar yang pemiliknya berhak untuk memenuhinya, 
kemudian kamu telah berjanji dan kamu tidak berhak untuk memenuhinya, maka itu adalah janji, 
tetapi itu adalah janji yang palsu.
Tetapi apa pun kemampuan yang Anda miliki, dan alasan apa pun yang Anda miliki untuk 
implementasi, apakah Anda menjamin bahwa keadaan dan kondisi memungkinkan Anda untuk 
menerapkannya? Hanya Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung yang memiliki semua ini, 
maka jika sebuah janji memenuhi apa yang dijanjikannya, maka janji yang benar - maka - adalah 
janji Allah.
Dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dan janji yang sebenarnya sudah dekat}
[Para Nabi: 97]
Maka berhati-hatilah dan jangan mengukur dunia dengan usia dasarnya, tetapi ukurlah dunia 
dengan usia Anda di dalamnya, karena ini adalah dunia untuk Anda, dan tidak ada penghasilan bagi 
Anda di dunia kecuali Anda, jadi jika Anda tidak Ketahuilah kapan Anda akan meninggalkan dunia 
Anda, tidak ada keraguan bahwa usia Anda sudah dekat, dan janji yang benar untuk Anda telah 
mendekat
Demikian pula lamanya kamu berdiam di dalam kubur sampai hari kiamat, akan berlalu seperti satu 
jam dalam sehari, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Seolah-olah mereka hanya tinggal satu jam dalam sehari}
[Younes: 45]
Dan jika masing-masing dari kita menyadari penyembunyian Allah demi dia, dia akan mengetahui 
bahwa dalam penyembunyian ini penjelasan terbesar, ketika dia menyembunyikannya, kita 
menyaksikannya dalam setiap kedipan mata dan nafas. Itulah sebabnya mereka mengatakan: 



"Barangsiapa yang mati, kebangkitannya akan ditegakkan," karena kebangkitan berarti perhitungan 
dan pembalasan atas perbuatan.
Dan firman-Nya:
{Maka itu adalah pandangan orang-orang kafir.}
[Para Nabi: 97]
Janji Allah di sini adalah kebangkitan, dan itu mengejutkan kita dan datang kepada kita secara tiba-
tiba; Itulah sebabnya kami katakan di (Kemudian) bahwa itu tiba-tiba, seperti yang Anda katakan: 
Saya keluar, dan jika seekor singa ada di pintu, artinya: Saya terkejut olehnya, dan saatnya akan 
tiba, semua orang akan terkejut, tidak ada yang tahu harus berbuat apa
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Maka itu adalah pandangan orang-orang kafir.}
[Para Nabi: 97]
Dan orang-orang yang melihat datang ketika Anda melihat sesuatu yang tidak Anda harapkan, dan 
Anda tidak menghitungnya, sehingga Anda terlihat terkejut kelopak mata atas Anda membeku, 
yang bergerak pada mata, Anda bahkan tidak bisa berkedip atau berkedip
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dia hanya menunda mereka untuk hari ketika mata akan menatap.}
[Ibrahim: 42]
Dan jika Anda ingin melihat sosok penglihatan, maka lihatlah seseorang yang terkejut dengan 
sesuatu yang tidak dia pikirkan, dan Anda melihatnya - tanpa perasaan dan dengan naluri 
pembentukannya - dengan penglihatan, dan kelopak matanya tidak jatuh.
Kemudian mereka berkata:
{Celakalah kami, kami lalai dari ini}
[Para Nabi: 97]
Situasinya tidak terbatas pada mata, tetapi alat persepsi juga bergerak, sehingga lidah berkata:
{Celakalah kami}
Dan ini adalah panggilan untuk celaka, yaitu: Waktumu telah tiba, dan mereka tidak lagi di depan 
mereka kecuali mereka mengatakan: Wahai siksaan, ini adalah waktumu, maka hadirilah.
Celakalah: Ini adalah kehancuran yang cepat yang mereka serukan, jadi apakah seseorang mencari 
kehancuran, dan berdoa untuk dirinya sendiri? Kami berkata: Ya, ketika seseorang melakukan 
perbuatan dan menemukan konsekuensi buruknya, dan kebenaran pahit menghadapkannya, dia 
cenderung menyiksa dirinya sendiri. Apakah Anda tidak mendengar orang-orang seperti itu berkata: 
Saya pantas mendapatkannya?
Aku pantas dipukul
? Ini adalah menyalahkan diri sendiri dan menegur apa yang ada di dalamnya, karena dialah yang 
membawanya ke dalam kesulitan ini.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Jadi mengapa dia tidak menegur dirinya sendiri, dan memintanya untuk disiksa, dan dialah yang 
ingin dia binasa?
}
kami lalai dari ini
{[Para Nabi: 97]
Situasi ini tidak ada dalam pikiran kami, dan kami tidak memperhitungkannya, dan kelalaian: untuk 
menjauhkan pikiran Anda dari apa yang seharusnya selalu ada di pikiran Anda.



Namun, kelalaian apa ini, dan Allah - Yang Mahakuasa - mengingatkan kita akan situasi ini setiap 
saat, siang atau malam. Tidakkah kamu perhatikan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menamakan Al-
Qur'an sebagai dzikir untuk menghilangkan kelalaian ini dari kami, semakin kamu melalaikan 
dzikirmu, menggoyahkan perasaanmu, dan membangkitkan emosimu.
Jadi: masalahnya bukan kelalaian; Itulah sebabnya kami melihat mereka mengoreksi kata-kata 
mereka, dengan mengatakan:}
tapi kami tidak adil
{[Para Nabi: 97]
Karena mereka ingat bahwa Allah SWT selalu menggerakkan emosi mereka dan menggerakkan 
mereka ke arah iman, tetapi mereka tidak menanggapi.
Itulah sebabnya mereka mengakui kesalahan mereka di sini, dan mereka tidak dapat 
menyangkalnya dalam situasi seperti itu, karena berbohong tidak lagi berguna, dan mungkin mereka 
mencari kejujuran mereka dengan belas kasihan semacam ini, dan mereka berpikir bahwa kejujuran 
bermanfaat bagi mereka, tetapi tidak mungkin.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada mereka konfrontasi ini ketika 
kebangkitan mengejutkan mereka dengan kengeriannya, sehingga mata mereka menatapnya, dan 
beberapa dari mereka berkata}
Celakalah kami, kami lalai akan hal ini.
{[Para Nabi: 97]
Kemudian saudara-saudaranya menjawab mereka: Kelalaian apa ini, dan Allah telah mengingatkan 
kita tentang Kebangkitan dan situasi ini setiap saat.}
tapi kami tidak adil
{[Para Nabi: 97]
Dan (lebih tepatnya) adalah surat yang menyerang dari pidato sebelumnya, dan mengkonfirmasi 
pidato berikutnya, dan dengan demikian mereka meninjau diri mereka sendiri, dan saling 
berhadapan, tetapi sudah terlambat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan apa yang kamu sembah selain Allah?
{
(2562) Dan apa saja yang kamu sembah selain Allah, kamu akan membakar Neraka. Karena ketika 
mereka melihat siksaan, mereka mungkin mengingat orang-orang ini, dan berpikir untuk pergi 
kepada mereka dan mencari bantuan dari mereka, mungkin mereka akan mengeluarkan mereka dari 
kesulitan ini, dan mereka telah mengatakan tentang mereka:
{Ini adalah syafaat kami dengan Allah}
[Younes: 18]
Dan mereka berkata:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Oleh karena itu, Allah mengumpulkan mereka semua di Neraka untuk memutus harapan mereka, 
dan muncullah rasa malu dari penyembah dan kekecewaan dari penyembah; Karena dia datang ke 
Neraka dan menemukan idolanya yang telah mendahuluinya
Namun, apakah pidato ini akan dirilis karena orang-orang kafir menyembah berhala, dan di antara 
mereka ada yang menyembah Yesus, saw, dan di antara mereka ada yang menyembah Uzayra, dan 
di antara mereka ada yang menyembah malaikat, demikian juga mereka? bersatu dengan para 
penyembah mereka di neraka? Jika kita mengatakan pendapat ini, maka mereka akan masuk Neraka 
sebagaimana Ibrahim memasukinya, maka Allah menggabungkan baginya api dan keselamatan 



pada saat yang sama, dan keberadaan mereka hanyalah untuk dilihat oleh para penyembah mereka, 
dan mereka tahu bahwa mereka melakukannya. tidak menguntungkan mereka.
dan arti dari
{neraka neraka}
[Para Nabi: 98]
Kerikil itu seperti: kayu, yaitu segala sesuatu yang dengannya api dinyalakan, apakah itu kayu, 
jerami, minyak, atau listrik. Dalam ayat lain:
{Bahan bakarnya adalah manusia dan batu}
[Larangan: 6]
Oleh karena itu, Neraka itu sendiri merindukan orang-orang kafir, menunggu mereka, dan 
merindukan mereka, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah kamu berkata, 
apakah ada lagi?}
[T:30]
Dan firman-Nya:
{Ketika mereka melemparkannya ke dalamnya, mereka mendengarnya terengah-engah saat 
menyembur keluar *hampir berbeda dari kemarahan}
[Raja: 7-8]
Dan firman-Nya:
{Anda akan datang ke sana}
[Para Nabi: 98]
Bunga mawar disini artinya : untuk masuk dan mengarahkan, tidak seperti bunga mawar di ayat 
yang lain :
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jika ini adalah dewa, mereka tidak akan merujuk mereka kembali}
(2563) Jika ini adalah dewa, mereka tidak akan disebutkan, dan semuanya akan abadi (99) karena 
mereka akan masuk dan menemukan dewa mereka di hadapan mereka; Sehingga harapan mereka 
terhadap syafaat yang mereka kira akan terputus, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa tentang 
Fir'aun:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan dan mengirim mereka ke Neraka}
[Hud: 98]
Jadi pemimpin mereka dan putri mereka memimpin mereka, dan mendahului mereka ke Neraka. 
Jika dia tidak berada di depan mereka, mereka akan berpikir bahwa dia akan menyelamatkan 
mereka dari kesulitan ini.
Dan jika ini adalah dewa - seperti yang Anda klaim - mereka tidak akan mengirim api
dan artinya:
{Dan semuanya akan tinggal di dalamnya}
[Nabi: 99]
Karena diketahui api itu memakan apa yang ada di dalamnya, kemudian berakhir, tetapi api ini 
tidak ada habisnya, maka setiap kali kulit mereka matang, kami ganti dengan kulit lain, sehingga api 
tetap menyala dan tidak padam. .
dan arti dari
{semua}
[Nabi: 99]



Yaitu: penyembah dan dewa
(2564) Mereka menghembuskan nafas di dalamnya, sedang mereka tidak mendengar. (100) 
Diketahui bahwa pernafasan adalah apa yang keluar dari proses bernafas, seperti seseorang 
menghirup mengambil oksigen, dan mengeluarkan karbon dioksida, jadi kami mencatat bahwa 
ekspresi di sini terbatas pada menghembuskan tanpa menghirup; Karena ekshalasi adalah udara 
panas yang keluar, dan tidak ada udara di dalam api untuk dihirup, seolah-olah mereka tidak 
menghirup. Semoga Allah melindungi kita dari siksaan
{Dan di dalamnya mereka tidak mendengar}
[Nabi: 100]
Ini adalah salah satu ayat yang dihentikan oleh para orientalis, karena ada ayat-ayat lain yang 
membuktikan bagi mereka di Neraka dengan mendengar dan berbicara.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan menyebut para pemilik Surga pemilik Api bahwa kami telah menemukan apa yang kami 
janjikan kepada Tuhan kami benar-benar dilakukan dan menemukan janji Tuhanmu benar-benar 
mengiyakan, jadi biarlah muadzin mereka bahwa Allah melaknat para penindas}
[Al-A'raf: 44] Ya, mereka mendengar, tetapi mereka tidak mendengar kata-kata bahagia, melainkan 
mereka mendengar teguran dan teguran, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan para sahabat neraka menyeru para sahabat surga, untuk menyiramkan air kepada kami atau 
dari apa yang telah Allah berikan kepadamu.}
[Usal: 50]
(2565) Sesungguhnya orang-orang yang telah didahului kebaikan di antara kita, mereka jauh 
darinya (101) Setelah Yang Mahakuasa menyebutkan balasan bagi orang-orang kafir di neraka, Dia 
menyebutkan yang sebaliknya, dan menyebutkan yang sebaliknya, menjelaskan artinya. Bacalah 
firman Yang Maha Kuasa:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[sarapan: 13 - 14]
dan katakan:
{Biarkan mereka tertawa sedikit dan banyak menangis}
[Pertobatan: 82]
Jadi perbandingannya masih segar di pikiran
dan artinya:
{yang terbaik dari mereka telah mendahului kita}
[Para Nabi: 101]
Al-Husna: feminin dari yang terbaik. Dia berkata: Ini bagus, dan ini bagus. Jika Anda ingin 
melebih-lebihkan, Anda mengatakan: Ini lebih baik, dan ini adalah kecantikan saya.
Contoh: lebih besar dan lebih besar
dan artinya:
{yang terbaik dari mereka telah mendahului kita}
[Para Nabi: 101]
Mereka termasuk orang-orang yang taat, dan termasuk penghuni surga, maka beginilah Allah 
menetapkan bagi mereka, dan Allah SWT mengambil bagian dari ciptaannya dan berfirman: “Ini 
untuk surga dan aku tidak peduli, dan ini untuk api dan aku tidak peduli.”
Dan jangan katakan: Apa salahnya? Karena Dia, Maha Suci-Nya, telah menetapkan dengan 
pengetahuan-Nya sebelumnya tentang ketaatan terhadap hal-hal ini, dan kemaksiatan terhadap 
orang-orang ini.
Dan berkata:



{Mereka dijauhkan dari itu}
[Para Nabi: 101]
Yaitu: jauhkan dari api
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka tidak mendengarkan indranya, dan mereka berada dalam apa yang dia inginkan}
(/2566) Mereka tidak mendengar indranya, dan mereka berada dalam apa yang diinginkan jiwa 
mereka, abadi (102) Indera api: dengungannya, dan suara yang dipancarkannya sejak pertama kali 
dinyalakan.
{Dan mereka akan tetap abadi dalam apa pun yang diinginkan jiwa mereka.}
[Para Nabi: 102]
Dia tidak mengatakan, misalnya: Mereka adalah apa yang diinginkan jiwa mereka, melainkan
{Dalam apa yang mereka inginkan}
[Para Nabi: 102]
Seolah-olah mereka tenggelam dalam kebahagiaan dari apa yang diinginkan jiwa mereka, seolah-
olah keinginan mereka sendiri adalah keadaan yang berisi dan mencakup mereka.
Ini mendambakan orang-orang kebaikan dan kebenaran untuk surga dan kebahagiaannya, sehingga 
kita bekerja untuk itu, dan bersiap untuk kebahagiaan ini.
Dan kami telah mengatakan: Seseorang menjadi lelah di awal hidupnya, belajar kerajinan, atau 
mengambil sertifikat untuk mengambil manfaat darinya nanti dan beristirahat di masa depan 
hidupnya. sebenarnya
Kami biasa melihat beberapa petani menghabiskan hari-harinya di ladangnya, mengabaikan 
pakaiannya, lusuh, dan hanya menyibukkannya dengan bekerja di ladangnya, dan yang lain Anda 
lihat, rapi dan bersih, duduk di kafe senang dengan istirahat ini, dan mungkin bercanda tentang 
pemiliknya yang sengsara di tempat kerja, bahkan jika waktu panen tiba dan dia menemukan 
Pekerja adalah buah dari jerih payahnya, dan si pemalas tidak menemukan apa-apa selain patah hati 
dan penyesalan
Jadi: Tuhanmu - Yang Mahakuasa - telah memberi Anda energi dan anggota badan, dan Dia ingin 
Anda bergerak, dan ada berkah dalam gerakan.
Kemewahan dan kenyamanan seseorang sesuai dengan kelelahannya di awal hidupnya, maka orang 
yang lelah dan berkeringat, misalnya selama sepuluh tahun, beristirahat sepanjang hidupnya.
Dan kemewahan si pembelajar itu menurut kesaksiannya: ini ijazah menengah, ini gelar tinggi, dan 
yang ini sudah mengambil gelar doktor, sehingga ia mempunyai kedudukan dan kedudukan di 
masyarakatnya.
Namun, tidak peduli seberapa banyak seseorang mempersiapkan kebahagiaan dan kemewahan 
hidup untuk dirinya sendiri, itu adalah kebahagiaan sesuai dengan kemampuan dan energinya. 
Itulah sebabnya kami menyebutkan bahwa ketika kami bepergian ke San Francisco kami melihat 
salah satu hotel mewah dan mereka berkata: Raja Faisal - semoga Allah merahmatinya - tinggal di 
sana, jadi kami ingin berjalan-jalan di dalamnya, dan kami benar-benar mengambil apa yang 
termasuk manifestasi kemewahan, kemegahan dan kemegahan rekayasa. Apa yang telah disiapkan 
oleh para pelayan untuk para pelayan, jadi bagaimana dengan apa yang telah Tuhan para pelayan 
persiapkan untuk para pelayan? Jika Anda melihat orang-orang yang bahagia dan mewah di dunia 
ini, jangan menyimpan dendam terhadap mereka; Karena kebahagiaan mereka mengingatkanmu 
dan merindukanmu kebahagiaan akhirat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka tidak akan berduka oleh ketakutan terbesar}
(2567) Mereka tidak akan didukakan oleh ketakutan yang paling besar, dan para malaikat tidak 



akan menemui mereka, ini adalah harimu yang dulu, dan kamu tidak akan melewatkannya dengan 
kematian; (103) Jadi:
{Mereka tidak akan berduka oleh ketakutan terbesar}
[Para Nabi: 103]
Apa yang membuat cemas dengan kasih karunia yang abadi ini? Atau: Jangan bersedih hati mereka 
dengan ketakutan akan Kebangkitan dan kengeriannya
Dan berkata:
{Dan para malaikat akan menemui mereka pada hari Anda yang dijanjikan}
[Para Nabi: 103]
Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu dan memenuhi apa yang dijanjikan-Nya kepadamu 
tentang kebahagiaan akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Pada Hari Kami akan melipat langit sebagai log untuk Buku saat Kami mulai}
(/2568) Pada hari Kami akan menggulung langit seperti lipatan catatan untuk Kitab-Kitab, 
sebagaimana Kami mulai dengan penciptaan pertama, Kami akan mengembalikannya sebagai janji 
kepada kami. (104)
{Pada Hari Kami akan melipat langit sebagai catatan untuk buku}
[Para Nabi: 104]
Dan (hari): waktu dan keadaan untuk peristiwa, seolah-olah apa yang terjadi pada orang-orang kafir 
siksaan dan pelecehan, dan apa yang terjadi pada orang-orang percaya keabadian dalam 
kebahagiaan terjadi pada hari ini.
Catatan: itu adalah alat tulis, dan kertas yang kita tulis disebut catatan. Itulah sebabnya orang 
berkata: Kami mencatat ini dan itu, yaitu, kami menulisnya di atas kertas agar terpelihara, dan kitab: 
adalah apa yang tertulis
Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan langit dilipat di tangan kanan-Nya.}
[grup: 67]
lipat dengan kekuatannya; Karena hak di dalam diri kita adalah aktif dalam hal-hal, tetapi kita tidak 
mengambil flip sebagai flip terkenal, tetapi kita mengambilnya dalam kerangka
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Dan firman-Nya:
{Sama seperti Kami memulai penciptaan pertama, Kami akan mengulanginya}
[Para Nabi: 104]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang penciptaan 
pertama dan
{kami membawanya kembali}
Menunjukkan adanya ciptaan kedua
Jadi, Yang Mahakuasa berkata di tempat lain:
{Pada hari dipertukarkan bumi dengan selain bumi dan langit, dan mereka akan muncul di hadapan 
Allah, Yang Esa, Yang Menaklukkan}
[Ibrahim: 48]
Bukti bahwa penciptaan pertama adalah ciptaan yang di dalamnya ada penyebab dan di dalamnya 
ada penyebab, karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah memberi Anda di dunia ini kebutuhan 
hidup: matahari, bulan, hujan, bumi dan air.
Dll, dan ini adalah hal-hal yang Anda tidak terlibat di dalamnya, dan yang harus Anda lakukan 



adalah menggunakan pikiran Anda yang diciptakan Allah untuk mempromosikan dan menikmati 
hal-hal ini.
Adapun ciptaan kedua, kamu hanya menerima kebahagiaan dari Allah tanpa memperhitungkan 
alasan yang kamu ketahui di dunia ini; Karena akhirat tidak didasarkan pada sebab tetapi pada 
penyebabnya, Maha Suci Dia, dan ketika Anda melihat di surga apa yang tidak pernah dilihat mata, 
tidak didengar telinga, dan tidak terpikirkan oleh hati manusia, Anda tahu bahwa perbuatan 
Tuhanmu untukmu lebih besar dari apa yang kamu lakukan untuk dirimu sendiri.
Dan tidak peduli seberapa tinggi alasan kemewahan di dunia, dan tidak peduli seberapa hebat 
ciptaan dalam alasan kenyamanan dan layanan kelas atas, maksimumnya adalah menekan tombol 
yang membuka pintu untuk Anda, atau membawakan Anda makanan atau kopi, tetapi saya 
menantang dunia, dengan kemajuan dan teknologinya, untuk memberi saya makanan atau minuman 
yang muncul di benak saya, yang saya lihat di hadapan saya tanpa berbicara; Karena ini adalah 
masalah yang hanya bisa ditangani oleh Allah SWT
Dia berkata:
{Sama seperti Kami memulai penciptaan pertama, Kami akan mengulanginya}
[Para Nabi: 103]
Makna tidak hanya kembali seperti semula, tetapi membawa dia kembali pada yang terbaik dan 
lebih baik dari itu sehingga kebahagiaan Anda untuk memikirkan satu hal untuk dipikirkan Vtgda di 
antara tangan Anda, tetapi orang percaya di surga berurusan dengan kelas buah dan berkata : Saya 
sudah makan seperti ini sebelum dikatakan kepadanya: tidak sebaik itu Lebih baik dari apa yang 
Anda makan, dan lebih manis dari yang Anda rasakan
Jika Anda makan, misalnya, apel dunia, Anda akan melihat bahwa mereka tunduk pada kualitas 
tanah, air, atmosfer sekitarnya, dan pestisida yang sangat diperlukan untuk penanaman akhir-akhir 
ini.
dll.
Adapun apel akhirat, mereka adalah sesuatu yang lain sama sekali. Itu adalah pekerjaan ilahi dan 
persiapan ilahi
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, menarik hamba-hamba-Nya ke titik bahwa perhatian-Nya 
kepada mereka lebih baik daripada perawatan mereka untuk diri mereka sendiri. Karena Dia, Maha 
Suci-Nya, lebih dekat dengan kita daripada diri kita sendiri, dan untuk mengetahui perbedaan antara 
apa yang ada di tangan kita dan apa yang ada di tangan Yang Maha Kuasa.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Janji kepada kami bahwa kami harus melakukannya.}
[Para Nabi: 104]
Artinya: Tidak ada yang menyimpang dari apa yang telah dijanjikan kepada kami, dan tidak ada 
yang akan mengingkari kami
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kami telah menulis dalam Mazmur setelah mengingat bahwa}
(2569) Dan Kami telah menulis dalam Mazmur setelah Peringatan bahwa bumi akan diwarisi oleh 
hamba-hamba-Ku yang saleh (105) dan Kitab-Kitab: Waktu catatan itu diwahyukan kepadaku. satu 
sama lain, tetapi dengan ini kami menulis pinjaman dan mencatatnya agar jiwa tenang
dan artinya:
{Kami menulis dalam Mazmur}
[Para Nabi: 105]
Mazmur: kitab yang diturunkan kepada Nabi Allah, Daud, dan makna Mazmur: yang tertulis.
{setelah ingatan}



[Para Nabi: 105]
Dzikir: Digunakan sekali untuk Al-Qur'an, dan sekali untuk kitab-kitab sebelumnya
Selama zabur digunakan untuk merujuk pada setiap kitab yang diturunkan Allah, maka dzikir harus 
memiliki makna yang lebih luas. Itulah sebabnya dzikir disebut Tablet yang Diawetkan, karena itu 
adalah dzikir dzikir, dan di dalamnya ada segalanya.
Itu berarti:
{Kami menulis dalam Mazmur}
[Para Nabi: 105]
Yaitu: dalam kitab-kitab yang diwahyukan kepada para nabi apa yang kami tulis dalam Lempeng 
yang Diawetkan, atau apa yang kami tulis dalam Mazmur, bukan bahwa tuan kami Daud 
memberinya Allah di atas apa yang dia berikan kepada orang lain.
dan artinya:
{setelah ingatan}
[Para Nabi: 105]
Ini menunjukkan bahwa yang satu mendahului yang lain. Kami mengatakan: Al-Qur'an adalah 
firman Allah kuno, dan tidak ada yang lebih tua dari itu di buku-buku surgawi. Yang dimaksud 
disini
{setelah ingatan}
[Para Nabi: 105]
Dimensi maskulin, bukan dimensi temporal
Apa yang Allah tuliskan kepada Daud dalam Mazmur? menulis dia
{Bumi akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh}
[Para Nabi: 105]
Kata bumi, jika digunakan secara umum, berarti seluruh dunia
Itu mungkin diberi deskripsi khusus
seperti dalam:
{Tanah Suci}
[Tabel: 21]
Dan masuk:
{Saya tidak akan meninggalkan tanah}
[Yusuf: 80]
yaitu: yang ada di dalamnya
Di sini Allah berfirman:
{bahwa bumi}
[Para Nabi: 105]
Yaitu: bumi pada umumnya
{mewarisi}
Yaitu: menjadi hak resmi bagi hamba-hamba-Ku yang saleh
Tanah mana ini? Apakah ini tanah tempat kita berada sekarang? Atau bertukar tanah? Selama kita 
berbicara tentang awal penciptaan dan kembalinya, maka yang dimaksud adalah bumi yang 
diubahkan yang akan dipulihkan di akhirat, yang akan diwarisi oleh hamba-hamba Allah yang 
shalih, dan warisan di sini adalah seperti di bumi. firman Yang Mahakuasa:
{Ini adalah Firdaus yang kamu warisi untuk apa yang biasa kamu lakukan}
[Al-A'raf: 43]
Siapa yang mewarisi tanah ini? Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, ketika Dia 
menciptakan ciptaan, Dia menyiapkan surga untuk menampung semua anak Adam jika mereka 



beriman, dan Dia menyiapkan Neraka untuk menampung semua anak Adam jika mereka kafir, jadi 
ada toh tidak ada kerumunan dalam masalah ini
Jika penghuni surga masuk surga, dan penghuni neraka masuk neraka, maka tempat-tempat 
penghuni neraka tetap kosong di surga, maka Allah akan mewariskan mereka untuk penghuni surga 
dan membaginya di antara mereka, dan menyediakan bagi mereka mereka. tempat-tempat di mana 
orang-orang kafir disangkal.
Atau kita katakan: tanah yang dimaksud adalah tanah dunia
Artinya, Allah memampukan orang-orang saleh dari bumi, orang-orang shaleh yang 
memeliharanya, sekalipun dia kafir; Karena Allah SWT tidak menghilangkan seseorang dari hasil 
usahanya, bahkan jika dia adalah seorang kafir, Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Tetapi konstruksi orang-orang kafir atas tanah dan pemberdayaan peradaban mereka, segera 
malapetaka menimpa mereka, dan peradaban mereka berbalik melawan mereka, dan di sini kita 
melihat malapetaka negara-negara maju dan maju dan penyakit sosial yang mereka derita.
Di Swedia - misalnya - yang merupakan salah satu negara berpenghasilan tertinggi di dunia, namun 
memiliki tingkat bunuh diri tertinggi dan tingkat penyimpangan tertinggi, dan inilah kehidupan 
keras yang dibicarakan oleh Al-Qur'an Mulia dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, dia akan mendapatkan kehidupan yang sulit, dan 
Kami akan membutakan dia pada hari kiamat.}
[Taha: 124] Denk tidak hanya berarti kemiskinan dan kebutuhan, tetapi memiliki banyak bentuk 
lainnya
Oleh karena itu: jangan mengukur tingkat peradaban hanya dari segi materialisme saja, tetapi 
perhitungkan semua aspek lainnya, karena siapa pun yang menguasai aspek materialistis dunia 
mengambilnya dan menikmatinya di dunia.
Dengan demikian, ayat tersebut meliputi:
Itu akan diwarisi oleh para penyembahku yang saleh
{[Para Nabi: 105]
Kebaikan materi dan dunia, dan kebaikan moral akhirat. Jika Anda mengambil kebaikan secara 
mutlak tanpa iman, Anda akan menemukan buahnya untuk sementara waktu, kemudian itu akan 
berbalik melawan Anda, jadi di mana pemilik peradaban kuno Aad, Tsamud dan Firaun? Jika 
semua peradaban ini, dengan apa yang telah mereka capai, mampu mempertahankan diri mereka 
sendiri selamanya, mereka akan lenyap dan binasa.
Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Jenderal * Iram, yang tidak 
diciptakan seperti di negeri ini * dan Thamoud yang berkeliaran di batu Balolad * Firaun pernah 
Wedges}
[Fajar: 6 - 10]
Mereka adalah peradaban kelas atas yang terkubur di bawah piring tanah, kita bahkan tidak tahu di 
mana mereka berada
Tetapi jika Anda mengambil kebenaran moral, kebenaran metodologis dari Allah SWT, maka Anda 
akan memilikinya di dunia dan akhirat. Hal ini karena gerak hidup memerlukan cara yang 
mengaturnya: lakukan ini dan jangan lakukan ini
Hal ini tidak dilakukan oleh manusia, tetapi Tuhan manusia-lah yang mengetahui apa yang benar 
bagi mereka dan menetapkan bagi mereka apa yang membuat mereka bahagia.



Hanya pendekatan Allah saja yang memerintahkan dan melarang kita, dan memberi tahu kita apa 
yang boleh dan apa yang dilarang, dan terserah kita untuk menerapkannya, dan para penguasa dan 
wali yang memegang keseimbangan keadilan untuk memantau masalah ini. implementasi. Dia 
mendorong pekerja, menghukum yang tidak aktif, dan menempatkan orang yang tepat di tempat 
yang tepat
Unsur-unsur kebajikan dalam masyarakat adalah: ulama yang merencanakan, penguasa yang 
melaksanakan dan mengatur urusan, dan kata penguasa diambil dari kata hikmah (dengan 
penaklukan), yaitu: kekang yang menahan dan mengarahkan kuda.
Itulah sebabnya disebutkan dalam hadits yang mulia: “Barangsiapa yang mengangkat seseorang 
atas suatu golongan, dan ada orang yang lebih baik darinya, tidak akan mencium bau surga.”
Mengapa? Karena itu menyebarkan korupsi di negeri ini, dan mematahkan tekad yang tinggi dan 
tekad yang kuat ketika Anda melihat seseorang yang kurang memenuhi syarat daripada Anda yang 
bertanggung jawab atas masalah ini, dan Anda disingkirkan.
Adapun ketika skala timbangan selesai, masing-masing dari kita akan berusaha untuk mencapai 
tempat yang sesuai.
Jadi: tugas penguasa dan penguasa adalah untuk memajukan masyarakat, jadi kita tidak mengatakan 
kepada seorang penguasa, misalnya, bahwa dia menyiapkan makanan untuk kita, atau membuatkan 
kita mesin. Ini bukan tugasnya.
Dan suatu hari sang pangeran datang untuk pergi ke negerinya dan memeriksa kondisinya dengan 
ditemani Al-Khouli, dan selama perjalanan mereka ke negeri itu, Al-Khouli melihat sebuah kanal 
dari mana air mengalir sampai dia menenggelamkan hasil panen, jadi dia turun. dan memblokir 
kanal itu sendiri.
Dan kemudian sang pangeran marah dan memecatnya dari pekerjaannya; Karena dia bekerja 
dengan tangannya, sedangkan tugasnya adalah mengawasi dan dia memiliki pekerja yang 
melakukan pekerjaan tersebut
Tapi mengapa pandangan manajemen bisnis ini? Mereka berkata: Karena jika Anda bekerja dengan 
tangan Anda sendiri, Anda adalah satu, tetapi jika Anda mengawasi, Anda dapat mengawasi ribuan 
pekerja.
Oleh karena itu masalah spesialisasi bisnis
Penguasa dan wali harus memelihara metode Allah, dan menindaklanjuti penerapan orang-orang 
itu, sehingga ia berdiri di depan korupsi apapun, mengambil tangan pemiliknya, dan menghargai 
pekerja keras, seperti yang dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa. dalam kisah dua abad:
{Mengatakan ketidakadilan akan menyiksanya dan kemudian merespon secara otomatis hukuman 
Rabbo Afeezbh Nkera * Demi pekerjaan yang aman dan baik, dan dia dapat membalas Al_husnya, 
kami akan memberitahunya agar lebih mudah}
[Gua: 87 - 88]
Yaitu, karena Allah, Yang Maha Tinggi, memaksakan dengan otoritas apa yang tidak Dia 
kendalikan dalam Al-Qur'an, dan jika kita meninggalkan orang-orang yang korup dan menyimpang 
untuk hukuman Kebangkitan, masyarakat akan rusak.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan apa pun yang Anda mampu dan ikatan kuda yang dapat 
digunakan untuk menakuti musuh Allah dan musuh Anda}
[Al-Anfal: 60]
Musuh harus tahu bahwa Anda memiliki pencegah yang akan menghalanginya jika dia menyerang 
Anda atau mencoba merusak kebaikan masyarakat.
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, 



dalam haditsnya mengatakan bahwa anak panah yang dilempar di jalan Allah, bagi setiap orang 
yang ikut mempersiapkannya dan melemparkan sebagian dari pahala, orang yang memotongnya 
dari pohon dan orang yang melihatnya, dan orang yang memasukkannya ke dalam busur dan 
melemparkannya; Karena di dalamnya ada pemeliharaan kebenaran dan pemeliharaan kebenaran 
agar langgeng, dan tidak ada yang merusaknya
Tanggung jawab di sini tidak terbatas pada penguasa dan penguasa, tetapi tanggung jawab masing-
masing individu yang bertanggung jawab atas urusan seorang Muslim, sebagaimana dinyatakan 
dalam hadits: “Kalian semua adalah penggembala, dan kalian semua bertanggung jawab atas 
umatnya: penguasa atas manusia adalah penggembala dan dia bertanggung jawab atas domba-
dombanya, dan seorang laki-laki adalah penggembala atas keluarganya. Dan dia bertanggung jawab 
atas mereka, dan wanita itu adalah seorang gembala atas rumah suaminya dan putranya dan dia 
bertanggung jawab atas mereka, dan seorang budak adalah seorang gembala atas uang tuannya dan 
dia bertanggung jawab untuk itu.
Dan pekerja tidak boleh melihat arloji majikan, dan membiarkan dia menjaga dirinya sendiri, dan 
Allah SWT mengawasi semua orang, dan itu datang dalam hadits ilahi: “Jika Anda berpikir bahwa 
saya tidak melihat Anda, maka itu adalah cacat. dalam iman Anda, dan jika Anda berpikir bahwa 
saya melihat Anda, lalu mengapa Anda menjadikan saya yang paling hina dari mereka yang melihat 
Anda? "
Perenung dalam gerak kehidupan akan menemukannya saling terkait, misalnya, jika Anda ingin 
membangun rumah, teknik adalah gerakan, konstruksi adalah gerakan, listrik adalah gerakan, 
pertukangan adalah gerakan, dan seterusnya.
Jika kita katakan: Tindakan ini terdiri dari seratus gerakan, misalnya, maka Anda hanya memiliki 
satu gerakan darinya, yaitu pekerjaan Anda yang Anda kuasai, dan sisanya adalah gerakan untuk 
orang lain. Orang yang paling setia kepada Anda dalam sembilan puluh sembilan gerakan
Dan ketahuilah bahwa pikiran dan pikiran ada di tangan Allah, kemuliaan bagi-Nya. Jika kamu 
menjaga Allah pada apa yang ada pada manusia bersamamu, Allah akan menjaga mereka untukmu 
dengan apa yang kamu miliki dengan mereka, dan kamu akan mencukupi dengan ketentuan 
menonton, maka pembuat mungkin melakukan sesuatu untuk kamu, dan dia ingin menipu kamu. di 
dalamnya, maka Allah akan mencegahnya dari ini; Mungkin salah satu kenalannya duduk 
bersamanya dan malu untuk menipu di depannya, atau dia tidak menemukan hal yang dapat 
digunakan untuk menipu Anda, atau alasan lain yang Allah buat untuk Anda, sehingga pembuatnya 
akan menguasai keahliannya untuk Anda. , bahkan jika bertentangan dengan keinginannya
Jadi: Jika ingin memperbaiki diri, perbaiki urusan orang lain
Salah satu prinsip dasar yang dengannya kita mendamaikan dan mewarisi bumi adalah bahwa kita 
memandang semua orang sebagai sama. Tidak ada yang lebih unggul dari yang lain kecuali dengan 
ketakwaan dan amal shaleh. Tidak ada seorang pun di antara kita yang adalah anak Allah SWT, dan 
tidak ada seorang pun dari kita memiliki hubungan antara dia dan Allah, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Penglihatan Allah}
[kamar: 13]
Islam tidak mengenal golongan kecuali dalam menguasai pekerjaan, maka nilai setiap orang adalah 
apa yang dia tingkatkan, dan kami telah memberikan contoh untuk itu, dan kami masih 
menyebutkannya meskipun itu untuk pria non-Muslim. Dia mengambil posisi kementerian dan 
memikul tanggung jawab. Dia melakukan apa yang dia minta, sehingga para pekerja menjadi 
marah, dan salah satu dari mereka ingin membuatnya marah, maka dia berkata kepadanya: Ingat, 
Yang Mulia, bahwa Anda pernah menjadi penyapu sepatu, jadi pria itu hanya berkata: Ya.



Tapi aku bagus dalam hal itu
Kami telah menyebutkan bahwa Allah SWT mendistribusikan bakat dan kemampuan di antara 
ciptaan-Nya, jadi ketika Anda melihat diri Anda dibedakan atas orang lain dalam sesuatu, jangan 
tertipu olehnya, dan carilah apa yang membedakan Anda dari orang lain; Karena kita semua sama 
dengan Allah, Dia tidak melebih-lebihkan siapa pun atas siapa pun, Anda dibedakan oleh 
pengetahuan atau kekuatan Anda, dan orang lain juga dibedakan dalam kebahagiaannya dengan 
keluarganya atau dalam kejujurannya dan kepercayaan orang-orang kepadanya, atau dalam 
kepuasannya. dengan apa yang telah dia bagi kepadanya atau dalam kemampuannya untuk dirinya 
sendiri dan kepuasannya dengan sedikit, dan salah satu dari kita dapat dibedakan Dengan anak yang 
saleh yang taat kepada ayahnya, dan kenyamanan mata untuknya
Jadi: ini adalah masalah yang diperhitungkan; Karena Tuhanmu, Maha Suci Dia, Maha Penyayang 
atasmu. Itu tidak tersembunyi dari-Nya dari Anda, dan ketika Dia membedakan sebagian dari kita 
dari yang lain, itu untuk mempengaruhi kita dengan kesombongan dan kesombongan, dan 
menghilangkan dari hati kita kebencian dan keserakahan, dan ini adalah bagaimana masyarakat 
seimbang, dan diskriminasi. bukan sumber dendam; Karena membedakan orang lain untuk 
keuntungan Anda, dan itu akan kembali kepada Anda
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - memberitahu kita tentang Hari Kebangkitan, dan bagaimana 
matahari akan mendekati kepala, dan orang-orang akan menambah kesusahan, kecuali orang-orang 
yang Allah akan naungan pada hari ketika tidak ada naungan melainkan naungan-Nya, karena 
mereka adalah payung keselamatan di dunia, maka Allah akan menaungi mereka di akhirat.
Sebagaimana hadits yang mulia: “Tujuh orang yang dinaungi oleh Allah dalam naungan-Nya pada 
hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya: seorang imam yang adil, seorang pemuda yang 
dibesarkan dalam ibadah kepada Allah, seorang pria yang hatinya digantungkan di masjid-masjid, 
dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah berkumpul di atasnya dan berpisah 
untuknya, dan seorang laki-laki dipanggil oleh seorang wanita yang terpandang dan cantik dan 
berkata: Aku takut kepada Allah, dan seorang laki-laki bersedekah dan menyembunyikan. sehingga 
tangan kanannya tidak mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kirinya, dan seorang laki-laki 
mengingat Allah secara diam-diam dan matanya terbelalak.
Ya, orang-orang ini, dengan perilakunya yang saleh, dijadikan payung keselamatan di alam 
semesta, sehingga mereka layak mendapatkan payung Allah di akhirat.
Dengan orang-orang seperti itu, komunitas Muslim seimbang dan diangkat ke atas. Masyarakat 
yang kita inginkan ini adalah masyarakat yang kaya dan rendah hati, dan yang miskin dermawan, 
terhormat, dan muda serta patuh.
Tuhan Maha Suci, Maha Suci-Nya, berfirman dalam Hadits Qudsi: “Kecintaanku pada tiga dan 
cintaku pada tiga lebih besar - ini adalah enam yang kita bagi menjadi dua bagian - aku mencintai 
orang miskin yang rendah hati, dan cintaku pada orang kaya yang rendah hati lebih besar - karena 
dia memiliki alasan untuk kesombongan namun dia merendahkan dirinya sendiri - dan saya 
mencintai orang kaya yang murah hati dan cinta saya kepada orang miskin yang terhormat lebih, 
dan saya mencintai syekh yang taat. Dan cintaku pada pemuda penurut itu lebih kuat.”
“Aku benci tiga dan aku benci tiga lagi: aku benci yang kaya dan sombong, aku lebih membenci 
orang miskin dan sombong, aku membenci orang miskin yang kikir, dan aku lebih membenci orang 
kaya dan kikir, aku membenci pemuda yang durhaka, dan Saya lebih membenci Sheikh yang tidak 
patuh.”
Ini adalah dua belas jenis: enam untuk yang dicintai, dan enam untuk yang dibenci.
(/2570) Sesungguhnya yang demikian itu adalah pesan bagi kaum yang beribadah. (106) Al-Balagh: 
Hal penting yang harus diketahui orang; Oleh karena itu, ketika orang-orang sibuk dengan perang, 



dan menunggu kabar darinya dalam bentuk laporan, mereka mengatakan: Laporkan nomor satu, 
karena itu adalah masalah penting.
Allah SWT berfirman:
{Memang, ada kefasihan dalam hal ini}
[Para Nabi: 106]
Artinya: Apa yang dibawa Al-Qur'an adalah pesan yang benar, dan pesan tertinggi yang tidak 
meninggalkan alasan bagi Anda, atau ruang untuk kelalaian Anda, atau untuk orang yang berusaha 
memperbaikinya dalam hal apa pun.
Ini adalah akhir dari apa yang bisa saya katakan kepada Anda
Ini pemberitahuan ke siapa?
{untuk orang-orang yang menyembah}
[Para Nabi: 106]
Artinya: Mereka merebut kehendak Allah untuk melaksanakannya, baik itu perintah maupun 
larangan
(2571) Dan kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi semesta alam (107) dan selama 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah penutup para 
rasul, dan dia diutus ke semua manusia, dan untuk selama-lamanya, sampai Hari Kiamat
Para utusan yang mendahuluinya datang untuk jangka waktu tertentu, dan untuk orang-orang 
tertentu. Adapun risalah Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
itu datang sebagai rahmat bagi seluruh alam; Oleh karena itu, ia harus mengakomodasi Anda bidang 
kehidupan yang sezaman dengan Anda, dan yang sezaman dengan penerus Anda, dan sampai Hari 
Kebangkitan.
Artinya: alam semesta, segala sesuatu selain Allah SWT: alam malaikat, alam jin, alam manusia, 
alam benda mati, alam binatang, dan alam tumbuh-tumbuhan.
Tapi bagaimana pesan Muhammad, semoga sholawat dan salam dilimpahkan kepadanya dan 
keluarga dan para sahabatnya, menjadi rahmat bagi mereka semua? Mereka berkata: Ya, itu adalah 
rahmat bagi para malaikat, jadi Jibril - saw - takut akan hasilnya sampai firman Yang Mahatinggi 
diturunkan kepada Muhammad:
{Sebuah kekuatan ketika tahta McCain}
[pelet: 20]
Jadi Jibril, saw, yakin dan percaya
Dan Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya dan keluarga dan para sahabatnya, 
adalah rahmat bagi yang mati; Karena dia memerintahkan kita untuk menghilangkan bahaya dari 
jalan
Dia baik pada binatang
Dan dalam hadits yang mulia: “Tidaklah seorang muslim yang menanam tanaman, atau menanam 
benih, kemudian burung, manusia, atau binatang memakannya, kecuali itu adalah sedekah baginya.”
Dan hadits tentang wanita yang masuk neraka karena seekor kucing yang dikurungnya, dan dia 
tidak memberi makan atau menyiraminya, juga tidak membiarkannya memakan binatang 
pengganggu bumi.
Dan hadits orang yang masuk surga; Karena dia memberi minum seekor anjing yang terengah-
engah dan memakan tanah karena kehausan yang luar biasa, maka lelaki itu turun ke sumur dan 
mengisi sepatunya, sehingga anjing itu menyiram, maka Allah berterima kasih padanya dan 
memaafkannya, karena dia turun ke sumur dan tidak memiliki panci untuk diisi dengan air, jadi dia 
menipu masalah itu, dan bekerja keras untuk menyirami anjing itu
Dengan demikian, rahmat Islam diberikan kepada hewan, burung, dan manusia. Agama memiliki 



prinsip dan metode yang mengatur segala sesuatu dan tidak meninggalkan yang kecil maupun yang 
besar dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, ini adalah rahmat bagi dunia
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107]
Artinya, segala sesuatu yang dibawa Islam termasuk dalam unsur rahmat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, itu hanya diwahyukan kepadaku bahwa Allahmu adalah satu Allah.}
(2572) Katakanlah: Hanya diwahyukan kepadaku bahwa Allahmu hanya satu Allah, jadi apakah 
kamu Muslim? Menyembah orang lain, bahkan jika itu banyak dewa, kita akan bingung antara 
dewa yang memerintah dan dewa yang melarang.
Jadi; Kebenaran - Maha Suci Dia - meminta kita untuk menghargai dan bangga akan keesaan dan 
keilahian ini, dan dalam hal ini penyair Islam Muhammad Iqbal mengatakan: lebih kuat dari Anda, 
maka Anda harus menghargai pengabdian Anda kepada Allah; Karena itu melindungi Anda dari 
perbudakan manusia lain, dan agar tidak ada yang akan memberi tahu Anda bahwa Anda adalah 
seorang budak, ya saya seorang budak tetapi saya bukan budak Anda, jadi budak orang lain bebas 
seperti Anda
Yang Mahakuasa telah memberi kita contoh tentang masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Allah membuat perumpamaan seorang laki-laki yang pasangannya suka bertengkar, dan seorang 
laki-laki tangga menuju laki-laki, apakah mereka sama misalnya}
[Zumar: 29]
Apakah seorang budak setara dengan beberapa tuan yang bertengkar dengannya pada saat yang 
sama, sementara mereka berbeda satu sama lain, dan seorang budak perdamaian untuk satu tuan? 
Jadi, kita semua adalah hamba Allah - Yang Mahakuasa - ketika kita tunduk, kita hanya tunduk 
kepada-Nya, kemuliaan bagi-Nya. Saya tidak tunduk pada Anda dan Anda tidak tunduk pada saya; 
Itulah sebabnya mereka berkata, "Siapa yang memotong jarinya tidak akan berdarah," karena itu 
adalah perintah dari atas, dari surga, dan tidak ada yang masuk ke dalamnya.
Jadi; Maka perbudakan dibenci bila merupakan penghambaan kepada manusia, karena 
penghambaan manusia kepada manusia mengambil tuan yang terbaik dari hambanya, dan untuk 
penghambaan kepada Allah, hamba mengambil yang terbaik dari tuannya.
Dan penyair berkata: Saya pikir saya merasa terhormat bahwa saya adalah seorang hamba yang 
merayakan saya tanpa janji Tuhannya di tempat suci yang paling dicintainya.
Jika Anda ingin masuk ke salah satu dari orang-orang ini, Anda harus meminta wawancara, dan 
Anda melihat apakah itu diterima atau ditolak.
Semua terserah padamu
Tetapi jika Anda ingin bertemu dengan Tuhan Anda Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, Anda 
hanya perlu berwudhu dan mengangkat tangan sambil berkata: Allah Maha Besar, maka Anda akan 
bersama Allah, dan Anda telah memilih waktu, tempat, waktu, dan waktu. topik pembicaraan, dan 
akhir pertemuan.
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah SWT bersyukur kepada Rasul-Nya dalam perjalanan 
"Al-Isra' dan Mi'raj" dengan menggambarkan dia sebagai pengabdian kepada-Nya, Maha Suci-Nya, 
sehingga Dia berfirman:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
{Katakanlah, itu hanya diwahyukan kepadaku bahwa Allahmu adalah satu Allah.}



[Para Nabi: 108]
setelah berkata:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107]
Untuk menunjukkan kepada kita: Panggilan Allah bagi kita untuk menyembah yang satu Allah 
merahmati kita dari belenggu kita satu sama lain
Kemudian Allah SWT mendesak kita untuk pengabdian ini, dengan mengatakan:
{Apakah Anda Muslim?}
[Para Nabi: 108]
Anda juga mendesak anak Anda yang malas untuk menjadi seperti rekannya yang berprestasi dan 
menempati urutan pertama, sehingga Anda berkata kepadanya: Apakah Anda tidak belajar dan 
berusaha untuk menjadi seperti dia? dan begitu dalam
{Apakah Anda Muslim?}
[Para Nabi: 108]
yaitu Muslim adalah untuk Allah; Karena minatmu adalah Islam dan kehormatanmu adalah 
pengabdianmu kepada Allah
(2573) Dan jika mereka berpaling, maka izinkanlah kamu sama-sama, dan apakah aku mengetahui 
apakah kamu dekat atau jauh, apa yang dijanjikan kepadamu (109)
{Jika mereka berpaling}
[Para Nabi: 109]
Artinya: menawarkan dan meninggalkan
{Jadi katakan izin Anda}
[Para Nabi: 109]
Pasal: Jadi, termasuk adzan berarti mengabarkan tentang sesuatu, dan asal mulanya dalam media 
adalah izin berbicara, karena mereka tidak memiliki bacaan dan tulisan, maka media mengandalkan 
ucapan, dan mendengar dengan izin, artinya :
{izin Mu}
[Para Nabi: 109]
Saya katakan dan saya katakan
Dan firman-Nya:
{keduanya}
[Para Nabi: 109]
Maksud saya: media datang kepada Anda semua. Saya tidak memilih satu tanpa yang lain. Anda 
sama di media, dan tidak ada dari Anda yang dibedakan dari yang lain. Oleh karena itu Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya sangat ingin memberitahukan 
kepada semua orang, maka beliau bersabda: “Allah membuat suatu hal yang mendengar pernyataan 
saya dan menjelaskannya, kemudian dia memberikannya kepada mereka yang tidak mendengarnya, 
dan mungkin seorang informan lebih sadar dari orang yang mendengarkan.”
{Katakanlah, izin Anda sama.}
[Para Nabi: 109]
Aku tidak mengajar suatu kaum tanpa orang lain, dan aku tidak mendengar dengan izin tanpa izin, 
dan aku menyempurnakan iman untuk memberitahu pendengar yang tidak mendengar; Karena tidak 
beriman salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai untuk saudaranya sebagaimana ia 
mencintai untuk dirinya sendiri
Kemudian dia memberi tahu mereka tentang urutan jam:
{Dan jika saya tahu apakah Anda dekat atau jauh, apa yang Anda janjikan.}



[Para Nabi: 109]
Jadi berhati-hatilah dan berhati-hatilah, dan hati-hati, karena saya tidak tahu, mungkin waktunya 
sudah dekat, dan mungkin itu akan mengejutkan Anda sebelum saya menyelesaikan kata-kata saya 
dengan Anda.
Jadi; Ketika mereka bertanya kepada salah satu orang benar: Bagaimana Anda menghabiskan hidup 
Anda? Dia berkata: “Aku menghabiskan hidupku untuk empat hal: Aku tahu bahwa aku tidak bebas 
dari pandangan Allah untuk sekejap mata, jadi aku malu untuk mendurhakai-Nya, dan aku tahu 
bahwa aku memiliki rezeki yang tidak melebihi saya. bahwa Allah telah menjamin untuk saya, jadi 
saya puas dengan itu, dan saya tahu bahwa saya memiliki hutang yang tidak dapat dibayar orang 
lain atas nama saya, jadi saya bekerja dengannya, dan saya tahu bahwa saya memiliki jangka waktu. 
Dia menginisiasi saya, dan saya menginisiasi dia."
Jadi, yang dimaksud adalah: bersiaplah untuk masalah ini sebelum mengejutkan Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sungguh, Dia mengetahui kerasnya ucapan.}
(2574) Dia mengetahui apa yang diucapkan di depan umum, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan. (110) Selama Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui apa yang umum 
dan mengetahui apa yang rahasia dan apa yang tersembunyi, maka waspadalah terhadap 
kemunafikan; Karena kami melarang kamu dari kemunafikan dengan manusia, lebih tepat kami 
melarang kamu dari kemunafikan Tuhanmu, Maha Suci Dia, yang mengetahui rahasiamu serta Dia 
mengetahui keterbukaanmu, dan sebaik-baiknya manusia adalah mengawasi. publisitas Anda.
Oleh karena itu, semua tindakan pencegahan para penjahat adalah bersembunyi dari mata negara, 
dan melarikan diri dari pengawasan polisi, tetapi bagaimana cara bersembunyi dari pandangan dan 
pengetahuan Allah? Dan firman-Nya:
{Sungguh, Dia mengetahui berbicara di depan umum, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan.}
[Para Nabi: 110]
Adab mengajarkan kita bahkan dalam apa yang kita tetap diam. Adab dalam berbicara di depan 
umum adalah yang pertama, dan kami percaya bahwa Allah, Maha Suci Dia, tidak terlihat tanpa 
adegan, dan memberikan bahwa Anda berada di rumah Anda mengetahui segala sesuatu tentang hal 
itu; Karena itu adalah pemandangan bagimu, adapun apa yang ada di luar rumah, tersembunyi 
darimu yang tidak kamu ketahui.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika saya tahu, ini mungkin cobaan bagi Anda.}
(2575) Dan sekiranya aku mengetahui, mungkin itu adalah cobaan dan kesenangan bagimu untuk 
sementara (111) artinya: Mungkin tangguh dan istirahatmu tanpa siksaan dan kelambatan darimu 
adalah cobaan dan ujian.
{Tidak menyukai kekayaan mereka atau anak-anak mereka, tetapi Allah hanya ingin menyiksa 
mereka dengan itu di kehidupan dunia dan kehidupan mereka}
[Pertobatan: 55]
Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah orang-orang kafir itu mengira bahwa Kami memberi mereka tangguh yang baik 
bagi diri mereka sendiri;
[Al Imran: 178]
Dan firman-Nya:
{dan kesenangan untuk sementara}
[Para Nabi: 111]



yaitu, kebahagiaan dan kenikmatan ini tidak akan bertahan lama. Karena ada batas waktunya
Kemudian Allah SWT berfirman di akhir Surat Al-Anbiya:
{Tuhanku berkata, hakim dengan kebenaran, dan Tuhan kita adalah Maha Penyayang}
(2576) Dia berkata, “Ya Tuhanku, hakimilah dengan benar, dan Tuhan kami, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang, meminta pertolongan atas apa yang Engkau gambarkan.” (112) Firman Yang 
Mahakuasa:
{Tuanku berkata, menilai dengan kebenaran}
[Para Nabi: 112]
Seperti yang disebut oleh para rasul sebelumnya:
{Ya Tuhan kami, buka antara kami dan orang-orang kami dengan kebenaran, dan Anda adalah yang 
terbaik dari penakluk}
[Al-A'raf: 89]
Apakah Allah SWT menilai hanya dengan kebenaran? Mereka berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, 
menjelaskan kepada kami. Karena kita telah hidup di dunia ini dan telah melihat banyak kepalsuan, 
seolah-olah untuk pertama kalinya kita mendengar penghakiman kebenaran.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Tuhan kami, Yang Maha Penyayang, mencari bantuan untuk apa yang Anda gambarkan.}
[Para Nabi: 112]
yaitu, mencari bantuan di mana Anda akan dikriminalisasi dengan menghubungkan kami dengan 
kegilaan, atau sihir
dll
Dan Anda perhatikan bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam ayat-ayat Surat Al-Anbiya 
berbicara tentang melipat langit seperti melipat catatan untuk buku, lalu berkata:
{Mungkin ini cobaan untukmu}
[Para Nabi: 111]
{dan kesenangan untuk sementara}
[Para Nabi: 111] Kemudian dia berkata:
{Tuanku, hakimi dengan kebenaran}
[Para Nabi: 112]
Semua ini untuk mendekatkan kita pada masalah Kiamat dan kebangkitannya, dan untuk 
mempersiapkan kita menyambut “Surat Al-Hajj”
(/2577) Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, karena gempa bumi pada saat itu adalah 
suatu hal yang besar. (1) Pidato di sini bersifat umum untuk semua orang, dan biasanya pidato yang 
meminta iman datang secara umum untuk semua orang, tetapi itu adalah jam yang menuntut 
penerapan hukum yang sah dengan mengatakan: Hai orang-orang yang beriman.
Jadi dia mengatakan di sini:
{Wahai manusia, takutlah kepada Tuhanmu}
[Haji: 1]
Dia ingin menarik mereka ke kekuatan iman
dan kata
{Takut Tuhanmu}
[Haji: 1]
Kesalehan: untuk menempatkan perisai antara Anda dan apa yang saya katakan tentang, yaitu, 
sesuatu yang melindungi Anda dari siksaan yang Anda tidak memiliki kekuatan.
Kita perhatikan bahwa Allah SWT berfirman sekali:
{Dan takutlah kepada Allah}



[Al-Baqarah: 194]
Dan suatu kali dia berkata:
{Takut Api}
[Al-Baqarah: 24]
Ya, karena maknanya berakhir dengan satu hal
arti dari:
{Takut Api}
[Al-Baqarah: 24]
Yaitu: jadikan antara kamu dan dia suatu pelindung yang melindungi kamu darinya, dan ini dengan 
mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan.
Dan berkata:
{Dan takutlah kepada Allah}
[Al-Baqarah: 194]
Karena Allah SWT memiliki sifat-sifat keindahan, sifat-sifat keagungan, sifat-sifat keindahan 
seperti Rahman, Penyayang, Basit, dan tirai, dan sifat-sifat keagungan seperti Yang Mahakuasa dan 
Perkasa dan hal-hal lain yang kita takuti.
Maka jadilah pelindung antara kamu dan sifat-sifat keagungan, agar kamu tidak memiliki 
kemampuan untuk memaksanya, dan kezalimannya, Maha Suci Dia, dan Api dari tentara Allah, dan 
dari manifestasi penaklukannya.
Seperti yang kami katakan: Takutlah kepada Allah, kami katakan: Takutlah kepada api
Dalam hal ini, dia memilih atribut Ketuhanan, dan berkata:
{Takut Tuhanmu}
[Haji: 1]
Dia tidak mengatakan: Takutlah kepada Allah. Karena Tuhanlah yang memelihara dan mendidik, 
maka yang memberi peringatan adalah yang mencintaimu dan memberimu, dan dia yang 
menciptakanmu, membesarkanmu, dan memeliharamu.
Ketuhanan adalah anugerah: mencari dari ketiadaan dan memberi dari ketiadaan, maka lebih tepat 
bagimu untuk takut kepada-Nya, karena Dia telah menganugerahkan nikmat kepadamu.
Adapun sifat ketuhanan berarti kewajiban dan ibadah dengan mengerjakan dan tidak mengerjakan. 
Allah disembah dan ditaati dalam apa yang Dia perintahkan dan apa yang Dia larang.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya, gempa bumi saat ini adalah hal yang besar.}
[Haji: 1]
Al-Zalzalah: Ini adalah kekerasan, gerakan kekerasan yang membuat benda-benda keluar dari 
stabilitasnya, seolah-olah Anda ingin mengambil pasak dari tanah, Anda harus terlebih dahulu 
mengguncangnya dan mengguncangnya dari tempatnya, sampai Anda memberi ruang untuk itu 
dalam tanah untuk keluar, tetapi jika Anda mencoba menariknya pada awalnya, Anda akan 
menemukan usaha dan kesulitan dalam mencabutnya, Begitu juga dokter dalam mencabut gigi
Arti gempa bumi adalah gerakan intens yang memindahkan benda-benda dari tempatnya, dan Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, banyak berbicara tentang gerakan ini dan berkata:
{Ketika bumi diguncang dengan gemetar * dan gunung-gunung diselubungi pakaian * dan mereka 
seperti debu yang bertebaran}
[Insiden: 4-6] Dia berkata:
{Ketika bumi berguncang dengan gempanya * dan bumi mengeluarkan bebannya * dan manusia 
mengatakan apa yang dimilikinya * pada hari itu *
[Gempa: 1 - 5]



Gempa bumi di sini bukanlah gempa bumi seperti yang kita lihat dari gempa bumi yang 
menghancurkan beberapa rumah, atau bahkan menelan beberapa desa, ini hanyalah ayat-ayat 
kosmik yang membuktikan kebenaran pesan tentang Allah, dan mengingatkan Anda akan gempa 
besar di akhirat, itu adalah mikrokosmos dari apa yang akan terjadi di akhirat, agar kita tidak tertipu 
oleh kedaulatan kita di dunia ini. Kedaulatan adalah anugerah bagi kita dari Allah
Dan ketika gempa "Agadir" terjadi, mereka memperhatikan bahwa hewan-hewan mengamuk dan 
mengamuk beberapa menit sebelum gempa, dan beberapa dari mereka pergi ke tempat terbuka. 
Informasi apa ini? Perasaan apa yang mereka miliki ketika mereka adalah binatang dalam 
pandangan kita yang tidak mengerti dan tidak sadar? Ini adalah referensi untuk orang yang 
menganggap dirinya penguasa alam semesta ini: Waspadalah, karena jika Allah bukan tuanmu, 
binatang-binatang ini akan menerkam dan menghancurkanmu.
Kami mengatakan: Ini bukan gempa umum. Sebaliknya, itu adalah gempa bumi tertentu yang 
dikaitkan dengan bumi, diilhami oleh Allah, dan dengan perintah-Nya, Maha Suci Dia, bahwa itu 
akan terguncang.
Jadi gempa ini digambarkan sebagai hal yang hebat :}
Gempa bumi jam adalah hal yang besar.
{[Haji: 1]
Ketika kamu, hai manusia, berkata: Ini adalah hal yang besar, maka itu hebat menurut standarmu. 
Adapun agung di sini, dia agung menurut standar Kebenaran Agung, sehingga bisa dibayangkan 
kengerian gempa yang Allah SWT gambarkan sebagai agung.
Surah ini dibuka dengan gempa hari kiamat. Karena Allah SWT telah berfirman:
{Dan janji yang sebenarnya sudah dekat}
[Para Nabi: 97]
Dia harus memberi kita di sini gambaran tentang janji ini, gambaran tentang apa yang akan terjadi 
di dalamnya, dan gambaran kecil yang menunjukkan kekuasaan-Nya, Yang Mahatinggi, terhadap 
gempa di akhirat, dan bahwa bumi tidak memiliki kekuatan dengan sendirinya, tetapi fondasinya 
adalah dengan perintah dan kekuasaan Allah.
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Dan bumi membawa bebannya}
[Gempa: 2]
Apa yang kita lihat tentang gunung berapi, kekayaan di tanah dan keajaiban berada di bawah ayat 
ini; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dan apa yang ada di bawah tanah.}
[Taha: 6]
Selama hak, Kemuliaan bagi-Nya, diberkahi dengan kepemilikan apa yang ada di bawah bumi, pasti 
ada kekayaan berharga dan hal-hal di bawah bumi, dan sekarang kami mengekstrak sebagian besar 
kekayaan dari tanah, dan sebagian besar negara-negara kaya bergantung pada kekayaan minyak, 
mineral, tambang, dan emas yang terkubur.
dll.
Dan kami telah menyebutkan bahwa Kebenaran - Maha Suci Dia - menyebarkan hal-hal baik di 
alam semestanya, dan menjadikan masing-masing dari mereka waktu yang tepat.
{Dan Kami tidak menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Pada hari Anda melihatnya, setiap wanita menyusui akan kagum dengan apa yang telah disusuinya, 



dan setiap wanita hamil akan melahirkan.
{
(/ 2578) hari Anda melihat setrum semua ibu menyusui apa yang menyusui dan meletakkan semua 
kehamilan untuk membawa dan melihat orang mabuk dan apa yang mereka Biskary tetapi hukuman 
Allah berat (2) dan visi: kita mungkin ilmiah atau melihat visual visi, dan hal yang kami ajarkan 
baik: kesadaran akan kepastian, baik Kepastian mata, atau kebenaran kepastian
Pengetahuan tentang kepastian: untuk memberi tahu seseorang yang Anda percaya tentang sesuatu, 
karena sering ada laporan dari para pelancong tentang keberadaan benua yang kemudian mereka 
sebut Amerika, dan di dalamnya ini dan itu. Ini kita sebut sebagai “pengetahuan tentang kepastian”. 
Di antara jalan-jalan dan gedung-gedungnya, inilah yang kami sebut “kebenaran kepastian.”
Jadi; Ketika Allah SWT memberitahu orang-orang kafir bahwa akan ada siksaan di Neraka, maka 
berita ini benar dari Allah, jadi kita mengetahuinya dengan "kepastian," dan jika kita melihatnya, ini 
adalah "mata kepastian," sebagaimana Allah SWT dikatakan:
{Kemudian Anda akan melihatnya dengan mata pasti}
[Al-Takathur: 7] Maka jika para penghuninya mendekatinya, dan merasakan panasnya dan 
kepedihannya - dan ini terbatas bagi penduduk Neraka - maka mereka mengetahuinya dengan hak 
yang pasti, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Tapi jika pemilik hak * dari kanan Anda kedamaian pemilik * Tapi jika orang-orang yang ingkar * 
turun dari intim * dan * Neraka tsalih adalah hak kepastian Hama * mengagungkan nama Tuhan 
yang agung}
[Insiden: 90-96] Arti dari:
{Setiap wanita menyusui tercengang dengan apa yang disusuinya}
[Haji: 2]
Keheranan: Ini adalah kebutuhan akan kebutuhan untuk meninggalkan misinya yang sebenarnya 
karena ketakutan yang dilihatnya, sehingga menjadi sibuk dengan apa yang dilihatnya dari 
melakukan tugasnya, seperti seorang hamba yang tercengang ketika melihat orang yang agung atau 
hebat, dan apa yang jatuh di tangannya, misalnya, kemudian keheranan - lalu - perilaku tidak 
disengaja yang mungkin takjub tentang sesuatu yang dipaksakan oleh hasrat, atau tentang sesuatu 
yang didikte oleh naluri
Emosi itu seperti seorang ibu yang malu pada anaknya, dan kasih sayang ibu sepadan dengan 
kebutuhan anak. Misalnya, selama kehamilan, ibu berhati-hati dalam cara berjalan dan gerakannya, 
karena takut akan janin dalam kandungannya. mengambil nyawanya
Oleh karena itu, ketika mereka bertanya kepada wanita Arab tentang anak-anaknya yang paling 
dicintai, dia berkata: Yang muda sampai dia dewasa, yang absen sampai dia kembali, dan yang sakit 
sampai dia sembuh, dan sesuai dengan kebutuhan, Allah memberi kasih sayang. .
Jadi lihatlah wanita menyusui, dan bagaimana dia heran dengan bayinya dan berpaling darinya, dan 
ketakutan apa yang menguasainya, dan mengganggu keibuannya dan kelembutannya dan bahkan 
mengganggu nalurinya.
Al-Qur'an telah memberi kita gambaran lain dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Pada Hari seseorang akan lari dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan temannya dan anak-
anaknya}
[Perut: 34 - 36]
Di antara kehebatan gaya Al-Qur'an adalah bahwa saudara laki-laki disebutkan di sini sebelum ayah 
dan ibu, mereka berkata: karena orang tua mungkin ada pada saat dia tidak melihat bahwa mereka 
membutuhkannya, juga tidak membutuhkan mereka karena dia telah dewasa, adapun saudara laki-
lakinya, dia memiliki keserakahan akan bantuan dan bantuan



Dan Yang Mahakuasa berkata:
setiap menyusui
{[Hajj: 2] Dan wanita menyusui datang dengan pembukaan penawar dan pemecahannya: orang 
yang menyusui dengan fath adalah orang yang akan menyusui dan layak untuk proses ini, adapun 
orang yang menyusui dengan yang patah, dia yang sebenarnya menyusui, dan sekarang dia 
meletakkan payudaranya di mulut anaknya, jadi dia menyusui. seperti kasus ini
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan setiap wanita hamil meletakkannya sendiri
{[Haji: 2]
Setelah dia berbicara tentang menyusui, dia mempromosikan masalah ini kepada wanita hamil, dan 
diketahui bahwa mempertahankan kehamilan adalah naluri ibu yang kuat, bahkan dalam kondisi 
fisiknya.
{Dan kami menegaskan di dalam rahim apa pun yang kami inginkan, untuk jangka waktu yang 
ditentukan.}
[Haji: 5]
Jika saat kelahiran tiba, dibukakan baginya dengan kekuatan Allah, jadi ini - maka - adalah masalah 
naluriah di luar kemampuan ibu dan tanpa kehendaknya.
Jadi: Kelahiran kehamilan ini adalah tanda kengerian besar dan hal hebat yang sedang terjadi
Kehamilan ada dua jenis: beban yang Anda pikul ketika bukan Anda, dan beban yang Anda pikul 
dalam diri Anda sendiri, dan darinya adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Dia akan memiliki beban bagi mereka pada Hari Kebangkitan.}
[Taha: 101]
Dan beban (dengan putusnya H): itu adalah hal berat yang tidak dapat ditanggung oleh punggung 
Anda. Adapun beban dengan pembukaan, itu adalah: hal yang mudah yang Anda bawa dalam diri 
Anda.
Dalam pengertian ini, penyair berkata: Bukan beban yang dapat ditanggung punggung, beban hanya 
apa yang dapat ditanggung dada: bahwa hal yang dapat Anda bawa dan punggung Anda kuat 
bukanlah beban, tetapi kehamilan. adalah kekhawatiran yang dikandung dada.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kamu lihat orang-orang mabuk, tetapi mereka tidak mabuk, tetapi siksaan Allah sangat berat
{[Haji: 2]
Pemabuk: yaitu, mereka bergoyang-goyang, seperti pemabuk ketika Anda bermain dengan mereka, 
(dan menggulingkannya) ke kanan dan ke kiri, dan Anda melemparkan mereka ke tanah, dan 
semakin mereka mabuk dan keluar dari sifatnya, semakin parah tipe!! Dan ini akan terjadi dalam 
situasi Kebangkitan, bukan karena mabuk, tetapi karena ketakutan, kekhawatiran dan ketakutan.}
Dan mereka tidak berada di Sakaria, tetapi siksaan Allah sangat berat.
{[Haji: 2]
Tapi dari mana gangguan gerakan ini berasal? Mereka berkata: Karena Allah SWT menciptakan 
mangsa, dan Dia menciptakan di setiap mangsa naluri disiplin dan keseimbangan, dan ahli anatomi 
menentukan dalam tubuh organ-organ tertentu dan area yang bertanggung jawab untuk menjaga 
keseimbangan dalam tubuh. Misalnya, Anda bepergian di laut
Gangguan ini bukan karena mabuk, tetapi lebih karena kengerian dari apa yang mereka lihat, yang 
menyebabkan perubahan pada kelenjar dan sel yang bertanggung jawab untuk keseimbangan, 
sehingga mereka bergoyang, seolah-olah dia dibunuh oleh alkohol.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Tapi siksaan Allah sangat berat



{[Haji: 2]
Mereka belum melihat siksaan, hanya munculnya Hari Kiamat dan kengeriannya yang membuat 
mereka kehilangan keseimbangan; Karena orang yang percaya bahwa kiamat akan terjadi dengan 
cara ini diyakini bahwa setelah itu akan ada siksaan di Neraka, maka: masalahnya selesai dan kami 
tidak berbohong tentang itu, ini dia di depan mata kita
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di antara manusia ada yang berdebat tentang Allah
{
(2579) Dan di antara manusia ada orang yang berdebat tentang Allah tanpa ilmu dan mengikuti 
setiap setan yang memberontak (3) Argumentasi: Ini adalah perdebatan antara dua orang, yang 
masing-masing ingin mendukung yang lain: salah satu pendapatnya bertentangan dengan yang 
lainnya. lainnya: dan dia menentangnya.
Dan jika Anda merenungkan proses pemintalan wol atau kapas, Anda akan menemukan bahwa itu 
terdiri dari rambut pendek yang tidak melebihi beberapa sentimeter, namun mereka membuatnya 
menjadi tali panjang, karena rambut-rambut ini disisipkan satu sama lain, sehingga salah satu 
ujungnya rambut berada di tengah-tengah yang lain, dan dengan demikian itu dipelintir dan dipintal, 
jadi jika Anda ingin memperkuat filamen ini Anda memperdebatkannya dengan putaran lain, dan 
beginilah perdebatan tentang gagasan. Setiap pemilik ide berusaha untuk memperkuat pendapat dan 
argumennya. Untuk membantah argumen orang lain
Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah.}
[Haji: 3]
Bagaimana argumentasi tentang Allah SWT? Berdebat tentang Allah adalah suatu keberadaan, 
seperti seorang ateis yang tidak mengakui adanya tuhan, atau berdebat tentang keesaan, seperti 
seseorang yang menyekutukan Allah dengan tuhan lain, atau berdebat tentang memberi tahu Allah 
tentang sesuatu yang ghaib, seperti perintah waktu yang diingkari dan tidak dipercaya oleh sebagian 
orang, ini semua adalah argumen tentang Allah
Dan berkata:
{tanpa sadar}
[Haji: 3]
Jadi, perdebatan itu sendiri boleh dan sah, asalkan didasarkan pada ilmu dan fiqih, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Allah SWT:
{Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.}
[Lebah: 125]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak melarang kontroversi, tetapi Dia menginginkannya dengan cara 
yang baik dan cara yang lembut, dan seperti yang mereka katakan: nasihat itu berat, jadi jangan 
membuatnya pertengkaran, dan jangan kirimkan gunung. , dan janganlah kamu mencabut seseorang 
dari apa yang dia kenal dengan apa yang dia benci, dan bacalah firman Yang Maha Kuasa:
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik}
[Lebah: 125]
Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan yang lebih baik.}
[Laba-laba: 46]
Jadi; Al-Qur'an Suci mengajarkan Rasul, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarga 
dan para sahabatnya, berbagai argumen dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya tentang apa yang 



Anda lakukan.}
[Syeba: 25]
Jadi lihatlah debat yang halus dan gaya yang luhur ini: dalam pidato mereka dia berkata:
{Katakan: Anda tidak akan ditanya tentang kesalahan kami.}
[Syeba: 25]
Dia mengaitkan kejahatan itu dengan dirinya sendiri, dan ketika dia berbicara tentang dirinya 
sendiri, dia berkata:
{Dan kami tidak ditanya tentang apa yang Anda lakukan}
[Syeba: 25]
Dan dia tidak mengatakan di sini: Anda dikriminalisasi menjadi konfrontasi antara keduanya
Dalam metode ini, itu menarik hati dan membuat mereka rindu untuk menerima kebenaran
Dan ketika mereka menuduh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya gila, Al-Qur'an menanggapi mereka dengan akal dan logika, maka dia bertanya kepada 
mereka: Apa itu kegilaan? Adalah kegilaan bahwa tindakan kinetik datang tanpa alternatif opsional 
dari otak. Sudahkah Anda mencoba sesuatu dari ini pada Muhammad? Dan apa itu moralitas? 
Penciptaan: kejujuran kurikulum dan perilaku di jalan kesempurnaan dan kebaikan, apakah Anda 
melihat Muhammad berbeda dengan ini? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam menanggapi 
mereka:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri untuk Allah 
berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman Anda.}
[Syeba: 46]
Bagaimana pemilik karakter lurus dan perilaku disiplin dalam kebaikan ini bisa menjadi gila? Dan 
ketika mereka berkata: Seorang pendusta, Al-Qur'an berdebat dengan mereka:
{Aku telah tinggal bersamamu seumur hidup sebelum dia, tidakkah kamu mengerti?}
[Younes: 16]
Pesan datang kepadanya setelah empat puluh, pernahkah Anda mendengar tentang dia sebagai 
seorang pengkhotbah atau penyair? Apakah dia mengucapkan khotbah atau puisi yang Anda simpan 
saat Anda menyimpan puisi penyair Anda? Dan mereka berkata: Itu adalah kejeniusan Muhammad, 
jadi kejeniusan macam apa ini yang meledak setelah empat puluh, dan siapa yang menjamin dia 
hidup ketika dia melihat orang-orang berjatuhan di sekitarnya: ayahnya meninggal sebelum dia 
lahir, ibunya meninggal saat dia masih kecil. seorang bayi, dan kakeknya meninggal saat dia masih 
muda
Jadi, Al-Qur'an memberi kita contoh berdebat dengan kebijaksanaan dan nasihat yang baik, untuk 
argumen yang datang dari pengetahuan tentang apa yang Anda katakan, dan kesadaran akan fakta-
fakta.
Jadi; Ketika al-Sha'bi pergi ke raja Roma, raja berkata kepadanya: Anda memiliki hal-hal dalam 
Islam yang tidak dapat dipercaya oleh akal. Dia berkata: Anda mengatakan bahwa ada makanan di 
surga yang tidak pernah habis, dan kami tahu bahwa segala sesuatu yang diambil dari waktu ke 
waktu pasti habis.
Lihatlah kontroversi dalam hal ini bagaimana menjadi
Al-Sha'bi berkata: Bagaimana jika Anda memiliki lampu, dan seluruh dunia datang dan mengambil 
cahayanya, apakah ada sesuatu yang hilang dari cahaya lampu itu? Ini, kemudian, adalah debat 
halus di tingkat tertinggi
Dan raja Romawi melanjutkan dan berkata: Bagaimana kita bisa makan di Firdaus semua yang kita 
inginkan tanpa buang air besar atau buang air besar? Kami berkata: Pernahkah Anda melihat janin 
dalam kandungan ibu: tumbuh atau tidak? Ia tumbuh hari demi hari, dan ini adalah bukti bahwa ia 



memberi makan. Apakah ada kotorannya? Jika janin memiliki kotoran dan jika ia buang air besar di 
plasentanya, ia akan mati, maka: Janin itu diberi makan dengan makanan sebanyak yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhannya, sehingga tidak ada yang tersisa dari makanannya.
Kemudian dia berkata: Ke mana ruh pergi setelah mereka meninggalkan jasad? Pria itu menjawab 
secara umum: Anda pergi ke tempat itu sebelum datang kepada Anda, dan di depan Anda ada 
lampu dan ada cahaya di dalamnya. Kemudian lampu itu ditiup dan padam, maka dia berkata 
kepadanya: Ke mana perginya cahaya itu? Dan dari kontroversi yang muncul dari pengetahuan dan 
kesadaran akan apa yang terjadi dari Imam Ali radhiyallahu 'anhu, dimana para sahabat Muawiyah 
membunuh Ammar bin Yasir, sehingga para sahabat Muawiyah menjadi marah dan teringat akan 
sabda Rasulullah. dari Allah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
atas otoritas Ammar: “Kelompok penindas membunuhnya” dan mereka membawa Mereka 
meninggalkan pasukan Muawiyah satu demi satu, jadi Amr ibn al-Aas pergi ke Muawiyah dan 
berkata : Sebuah fasisme telah menyebar di tentara, jika terus berlanjut, tidak seorang pun akan 
tetap bersama kita. Muawiyah berkata: Apa itu? Dia berkata: Mereka berkata: Kami membunuh 
Ammar, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan tentang dia: "Kelompok penindas akan membunuhnya."
Muawiyah bingung dan kemudian berkata: Katakan pada mereka untuk membunuh orang yang 
membawanya keluar untuk berperang - artinya: Ali bin Abi Thalib. Ketika kata-kata itu sampai ke 
tuan kita Ali, dia berkata: Beritahu mereka: Siapa yang membunuh Hamza bin Abdul Muthalib? 
Artinya, jika masalahnya seperti yang Anda katakan, maka Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, adalah pembunuh Hamzah. Karena dialah yang membawanya 
keluar untuk bertarung
Ini adalah argumen tentang pengetahuan, dan sains mungkin merupakan sains intuitif, dan itu 
adalah sains di mana Anda percaya dan tidak dapat membuktikannya.
Atau pengetahuan yang rasional, deduktif, dan bisa jadi merupakan pengetahuan wahyu dari Allah 
yang tidak dapat dimasuki oleh siapa pun. Dan memikat dia untuk memberinya tempat
Di sini kami bertanya: Bagaimana anak kecil itu tahu bahwa tidak ada ruang untuk dua orang? Dan 
tidak ada yang bisa menggantikan tempat kecuali apa yang ada di dalamnya keluar lebih dulu? Ini 
adalah hal-hal yang tidak kami ketahui kecuali dalam studi sekunder kami, jadi kami tahu arti ruang 
dan non-interferensi hal-hal. Masalah ini diketahui anak secara intuitif.
Dan jika Anda merenungkan teori-teori teknik, Anda akan menemukan bahwa setiap teori 
didasarkan pada teori sebelumnya.
Dengan demikian, Anda dapat mengatakan: Segala sesuatu yang ilmiah di alam semesta didasarkan 
pada intuisi yang tidak memerlukan bukti, dan Anda tidak dapat memberikan definisi kepada 
mereka. bahwa surga tidak membutuhkan definisi seperti itu; Karena ketika Anda mendengar kata 
ini (surga), Anda tahu artinya secara intuitif tanpa definisi
Hal-hal ini jelas dan tak terbantahkan. Karena sudah jelas. Jika Anda mengatakan kepada anak ini: 
Duduklah di atas saudara Anda, ini bukan pertengkaran; Karena itu tidak benar
Adapun ilmu deduktif adalah menyimpulkan sesuatu dari sesuatu, seolah-olah Anda memasuki 
rumah Anda dan menemukan (puntung rokok) misalnya di (asbak) dan bertanya: Siapa yang datang 
kepada Anda hari ini? Dan perumpamaan orang Arab ketika dia berjalan di padang pasir, dan 
menemukan di tanah jejak sandal unta dan unta, dia berkata: unta menunjukkan unta, dan kaki 
menunjukkan jalan.
Adapun ilmu wahyu itu datangnya dari atas, yang Allah Subhanahu wa Ta'ala berikan kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.
Wasit harus menggunakan salah satu dari ketiganya untuk berdebat dengannya, karena jika dia 



berdebat tanpa pengetahuan, maka itu adalah tipuan yang tidak berguna.
Ayat ini diturunkan:
Dan di antara manusia ada orang yang memperdebatkan Allah tanpa ilmu
{[Haji: 3]
Dalam al-Nadr ibn al-Harits, dia berdebat tanpa pengetahuan tentang keberadaan, kesatuan, dan 
kebangkitan
dll.
Dan ayat tersebut tidak hanya berbicara tentang nadir saja, tetapi tentang setiap orang yang 
melakukan tindakannya dan membungkusnya dengan argumen.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan mengikuti setiap iblis yang bersedia
{[Haji: 3]
Yaitu: argumen ini mungkin subjektif di pihaknya, atau Setan berbisik kepadanya dengan cara yang 
bertentangan dengan pendekatan Allah, apakah itu setan manusia atau setan jin.
Jadi, perbuatan buruk, penyimpangan, dan penyimpangan dari jalan Allah tidak disebabkan oleh 
bisikan-bisikan, baik dari jiwa yang tidak henti-hentinya mendurhakai, maupun dari setan yang 
memaksamu hingga ia menjebakmu.
Namun, kami tidak menjadikan Setan (pasak) tempat kami menggantung semua kejahatan dan dosa 
kami, karena tidak semua dosa berasal dari Setan, karena beberapa dosa berasal dari jiwa itu sendiri. 
Dan seperti yang dikatakan penyair: Kapan iblis merayu siapa iblisnya? Sebuah perbedaan dibuat 
antara ketidaktaatan melalui jiwa dan ketidaktaatan dari jalan setan.
Ini berbeda dengan setan, jika Anda menolaknya dan tidak menaatinya dalam kemaksiatan, dia akan 
mengarahkan Anda ke kemaksiatan lain, apa pun itu.
Dan ketika salah seorang ulama ditanya: Bagaimana saya tahu: apakah saya dari orang-orang dunia 
atau dari orang-orang akhirat? Dia berkata: Ini bukan urusan para ulama, tapi urusanmu. Dia 
berkata: Bagaimana? Dia berkata: Lihatlah dirimu, jika orang yang mengambil sedekah darimu 
lebih kamu cintai daripada orang yang memberimu hadiah, maka ketahuilah bahwa kamu adalah 
orang akhirat, dan jika hadiah itu lebih kamu cintai. daripada sedekah, maka kamu termasuk orang-
orang di dunia ini.
Yang demikian itu karena seseorang mencintai orang yang hidup untuknya apa yang dia cintai, 
maka dia yang memberimu membangunkan untukmu dunia yang kamu cintai, kamu mencintainya, 
dan begitu juga orang yang mengambil darimu membangunkan untukmu akhirat yang kamu cintai. , 
kamu mencintai dia
Ini adalah masalah di mana Setan tidak ada hubungannya
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang memperdebatkan Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk, dan 
tanpa kitab yang mencerahkan.}
[Lukman: 20]
Ayat ini merangkum tiga jenis ilmu yang kita bicarakan: ilmu yang dimaksud dengan aksioma, 
petunjuk adalah kesimpulan, dan kitab yang mencerahkan dimaksudkan sebagai wahyu dari Allah.
arti: }
calon
{[Haji: 3]
Barang siapa yang memberontak atau memberontak, memberontak sebagai hamburan yang tercerai-
berai, dan al-Maroud: kesombongan dan pencapaian akhir korupsi, termasuk memberontak, 
durhaka, dan memberontak, dan memberontak: adalah yang transenden lebih tinggi darimu



(/2580) Tertulis padanya bahwa siapa pun yang berpaling kepadanya, dia akan menyesatkannya dan 
membimbingnya ke siksaan api (4) yaitu: Allah menulis pada setan yang bercita-cita tinggi ini, dan 
dikatakan bahwa matamu seperti ini.                          
{Dialah yang mengambilnya}
[Haji: 4]
Artinya: ikuti dia dan ikuti dia
{Sungguh, Dia akan menyesatkannya dan membimbingnya ke siksaan Api Besar.}
[Haji: 4]
Dia menyesatkannya dan dia membimbing dua hal yang berlawanan, jadi bagaimana kita 
menggabungkannya? Yang dimaksud adalah: Dia menyesatkannya dari jalan kebenaran dan 
kebaikan, dan dia membimbingnya, yaitu ke arah kejahatan. Karena arti hidayah adalah: 
menunjukkan secara mutlak, jika menunjuk pada kebaikan, maka itu adalah hidayah, dan jika 
menunjuk pada keburukan, maka itu juga merupakan hidayah.
Dan bacalah firman Allah Ta'ala:
Kumpulkan orang-orang yang zalim dan istri-istri mereka serta apa yang mereka sembah *selain 
Allah, maka tuntunlah mereka ke jalan Neraka.}
[Safat: 22 - 23]
Artinya: Bimbing mereka dan bawa mereka dengan tangan ke Neraka
Allah berfirman dalam ayat lain:
{Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir dan zalim, Allah tidak akan mengampuni mereka dan 
tidak akan membimbing mereka ke suatu jalan* melainkan ke jalan itu}
[Wanita: 168 - 169]
Al-Sa`ir: Api yang menyala-nyala itu tidak mati dan tidak padam
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Hai manusia, jika Anda dalam keraguan tentang kebangkitan, maka Kami menciptakan Anda dari 
tanah, kemudian dari sperma, kemudian dari sperma}
(/ 2581), Wahai manusia, jika kamu ragu dengan Baath Aku menciptakan kamu dari debu, 
kemudian dari sperma dan kemudian lintah kemudian mengunyah sintetis dan non-sintetis untuk 
menunjukkan kepada Anda dan mengakui di dalam rahim apa yang ingin kami pesan tanpa batas 
waktu dan kemudian anak-anak Nkrjkm kemudian memberitahu Ohdkm dan Anda yang meninggal 
dari Anda Penuh sampai akhir hidup sehingga belum menyadari sesuatu yang belum dipelajari dan 
melihat bumi tak bernyawa jika diturunkan air dan terguncang membelai dan melahirkan dari setiap 
pasangan gembira (5 ) seperti mengatakan:
{Wahai manusia, jika kamu ragu akan kebangkitan}
[Haji: 5]
Keraguan: Keraguan
Artinya: Jika Anda ragu dengan masalah kebangkitan, maka inilah bukti kebenarannya
{Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari debu}
[Haji: 5]
Yaitu: ciptaan pertama, yaitu Adam as. Adapun banyak orang setelah Adam, mereka diciptakan dari 
makhluk hidup (sperma) dari manusia yang hidup.
Orang yang mengikuti ayat-ayat Al-Qur'an akan menemukan kebenaran - Maha Suci Dia - Dia 
berkata sekali tentang penciptaan manusia:
{dari debu}
[Haji: 5], dan sekali
{dari air}



[Al-Tariq: 6], dan
{dari tanah liat}
[Ternak: 2], dan
{Dari usia tua}
[Batu: 26], dan
{dari tanah liat seperti tembikar}
[Al-Rahman: 14]
Inilah yang mendorong para orientalis untuk menolak gaya Al-Qur'an, dengan mengatakan: Dari 
yang manakah kamu diciptakan? Keberatan ini bermula dari kurangnya pemahaman terhadap 
bahasa Al-Qur'an, karena debu, air, lumpur, lumpur, tua dan tanah liat semuanya merupakan 
tahapan-tahapan dari hal yang sama.
Dan ini, jika harum dan baunya berubah, itu adalah lumpur tua, dan jika mengering, itu adalah tanah 
liat seperti tembikar, dan darinya Allah menciptakan manusia dan membentuknya, dan meniupkan 
ruhnya ke dalamnya.
Kemudian Yang Mahakuasa berbicara tentang penciptaan kedua setelah Adam, saw, dan mereka 
adalah keturunannya. Dia berkata:
{dari sperma}
[Haji: 5]
Sperma pada mulanya adalah setetes air tawar, sebagaimana dinyatakan dalam sabda penyair: Sisa-
sisa sperma yang tersimpan di awan, berat dengan sisi biru, dan kebiruan air tidak muncul kecuali 
jernih dan tidak ternoda oleh apa pun, karena proses metabolisme adalah inti dari tubuh manusia, 
dan proses ekstraksi terjadi di dalam sperma. Yaitu: membangun dan menghancurkan secara terus-
menerus, yang mengakibatkan pengusiran berbagai produk limbah dari tubuh: urin, feses, keringat, 
air mata, dan gusi telinga adalah semua produk limbah yang dihasilkan dari pembakaran makanan 
di dalam tubuh, sebagai tubuh menyerap ekstrak makanan dan mentransfernya ke darah
Dari ringkasan ini, orang yang darinya sperma diambil dari saya, jadi dia - kemudian - abstrak 
esensi dalam diri manusia, dan darinya kehamilan terjadi, dan janin terbentuk, seolah-olah Sang 
Pencipta - Yang Perkasa dan Luhur - telah memurnikannya dengan pemurnian ini dan 
memurnikannya dengan semua kemurnian ini; Karena itu akan menjadi asal usul makhluknya yang 
paling dermawan, yaitu manusia
Sperma ini tidak keluar dari seseorang kecuali selama proses persetubuhan, dan itu adalah 
kenikmatan yang paling nikmat di hadapan manusia yang hidup. Mengapa? Jika Anda 
merenungkan kesenangan manusia dan kesenangannya yang lain seperti: kesenangan rasa, bau, atau 
sentuhan, maka itu adalah kesenangan terkenal yang didefinisikan oleh indera tertentu dari indera 
manusia. Area sensasi, tetapi setiap atom tubuh merasakannya
Itulah sebabnya Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - telah memerintahkan kita 
untuk mandi setelah operasi ini; Karena menempati setiap atom formasi Anda, dan mungkin - bagi 
mereka yang mengenal Allah - Anda tidak melupakan Allah SWT kecuali pada saat ini; Itulah 
sebabnya mengapa mandi setelah itu, adalah apa yang dikatakan para ulama
Adapun ahli ilmu tentang Allah, ahli shah, dan ahli fayudas, mereka berkata: Allah menciptakan 
Adam dari tanah liat, dan menjadikan keturunannya dari mani yang hidup yang dia masukkan ke 
dalam Hawa, kemudian keluar darinya. semua ciptaan setelah dia, seolah-olah di dalam diri kita 
masing-masing ada atom ayahnya Adam; Karena jika atom ini mati, tidak akan ada keturunan 
setelah Adam, maka atom ini ada di dalam dirimu dalam air mani yang kamu terima dan anakmu 
berasal, dan itu adalah hal yang paling murni di dalam dirimu; Karena itu adalah atom yang 
menyaksikan penciptaan pertama, penciptaan ayahmu Adam, saw



Kami mendekati masalah ini dan berkata: Jika Anda mengambil satu sentimeter zat berwarna, dan 
memasukkannya ke dalam botol air, dan kemudian mulai mengocok botol sampai air bercampur 
dengan zat berwarna, maka setiap tetes air mengandung atom. zat ini, dan jadi jika Anda 
melemparkan botol ke dalam tong
dll
Jadi: masing-masing dari kita memiliki atom dari ayahnya Adam, saw, atom ini menyaksikan 
penciptaan Adam, dan menyaksikan perjanjian pertama yang Allah mengambil hamba-Nya dalam 
firman-Nya Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam, dari punggung mereka, keturunan mereka, 
dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri.}
[Al-A'raf: 172]
Jadi; Allah, Yang Maha Tinggi, menyebut pengiriman para Rasul Baath. Dia berkata:
{Allah telah mengutus seorang Rasul}
[Al-Furqan: 41]
Kebangkitan-Nya: seolah-olah itu ada dan berasal dari pesan langsung dari Allah ketika dia 
mengambil perjanjian untuk disembah, dan mereka berada di belakang Adam, saw, saat dia 
berbicara kepada Rasul dengan mengatakan:
{Jadi ingat, Anda hanya mengingatkan}
[Al-Ghasyaya: 21]
Yaitu: pengingat Perjanjian Lama yang kita ambil ke atas diri kita sendiri
Maka bacalah ayat:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka keturunan mereka, 
dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri}
[Al-A'raf: 172]
Ini dalam tahap atom, sebelum nafsu masuk ke dalam jiwa
{Katakanlah bahwa Hari Penghakiman, kami tentang * Hama tidak waspada atau katakan tetapi 
ayah bertunangan sebelumnya dan kami adalah keturunan setelah mereka melakukan Ovthlkna 
termasuk pelaku}
[Al-A'raf: 172-173] Maka: Allah mengutus rasul-rasul untuk mengingatkan kamu tentang perjanjian 
yang pertama, agar tidak terjadi kelalaian, dan agar kamu meneguhkan bukti bagi manusia.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
lalu dari lintah
{[Haji: 5]
Sperma disebut lintah; Karena melekat pada rahim, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Apakah tidak ada mani dari tangan kananku, lalu itu segumpal, lalu dia ciptakan lalu dibuat garis 
lurus?}
[Kebangkitan: 37 - 38]
Air mani adalah cairan yang membawa sperma, dan itu adalah esensi dari mana janin terbentuk, dan 
gumpalan di sini adalah sel telur yang telah dibuahi. Mereka menyebutnya zigot.
Dan di antara mereka ada ucapan mereka: Fulan itu seperti lintah, sebagaimana ia terikat padamu
Kemudian lintah berubah menjadi gumpalan.}
kemudian dari mengunyah
{[Haji: 5]
Mudgha: Ini adalah sepotong kecil daging sebanyak dikunyah dari makanan, dan itu adalah 
campuran dari beberapa hal, seolah-olah, misalnya, Anda makan sepotong daging dengan sesendok 
sayur dengan sesendok nasi, dan dengan mengunyah ini berubah menjadi campuran, karena tubuh 



manusia tidak terdiri dari satu unsur, tetapi enam. sepuluh elemen
kunyah ini }
sintetis dan non-sintetis
{[Haji: 5]
Arti makhluk berarti: tampak struktur tubuh di atasnya, dan dibentuk menurut gambarnya, ini untuk 
kepala, dan ini untuk lengan, dan ini untuk kaki dan seterusnya, artinya adalah diciptakan dalam 
wujud manusia.
Adapun non-sintetis, kita baru-baru ini mengetahui bahwa mereka adalah sel-sel yang 
mengkompensasi tubuh dan menambalnya jika rusak. Mereka berfungsi sebagai (cadangan) untuk 
merekonstruksi dan memulihkan jaringan tubuh yang rusak, seperti yang terjadi, misalnya, dalam 
kasus luka.
Kita melihat ini pada anak-anak petani, ketika salah satu dari mereka terluka, atau beberapa bisul 
muncul dalam dirinya, maka mereka membiarkannya pada ketahanan alami tubuh, dan setelah 
beberapa saat bisul ini hilang tanpa meninggalkan bekas sama sekali; Karena mereka meninggalkan 
tubuh ke apotek ilahi
Tetapi jika luka itu kita campur dengan bahan kimia, jahitan, atau sejenisnya, itu pasti 
meninggalkan bekas, dan Anda akan melihat tempatnya bersinar; Karena zat tersebut merusak pori-
pori tubuh; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa bagian tubuh tersebut telah berubah, dan 
orang tersebut cenderung menggaruknya. Karena pori-pori ini mengeluarkan beberapa limbah tubuh 
dalam bentuk keringat, dan ketika pori-pori ini tersumbat, mereka menyebabkan fenomena ini.
Ini semua karena kita mencampuri alam yang Allah ciptakan
Jadi: artinya
dan tidak diciptakan
{[Haji: 5]
Ini adalah apotek yang mengkompensasi dan membangun kembali apa yang telah rusak dari tubuh 
manusia
Kemudian Allah SWT berfirman:
Biarlah kami menjelaskan kepada Anda dan menetapkan di dalam rahim apa yang kami inginkan 
untuk jangka waktu yang ditentukan.
{[Haji: 5]
Artinya, kami menjelaskan kepada Anda segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah ini.}
Dan kami memelihara di dalam rahim apa pun yang kami inginkan
{[Haji: 5]
Embrio inilah yang ditakdirkan untuk menjadi janin yang sepenuhnya terbentuk sampai ia lahir. 
Jadi dia berkata:}
untuk istilah tertentu
{[Haji: 5]
Atau jatuhkan dia mati sebelum dia lahir
Jika Anda berkata: Apa hikmah di balik penciptaan dan pemotretan dia, jika dia ditakdirkan untuk 
mati sebagai janin? Kami berkata: Beri tahu kami bahwa kematian adalah hal mutlak yang tidak 
memiliki kaitan atau usia. Kematian adalah untuk orang tua, seperti halnya untuk janin dalam 
kandungan ibunya. Setiap saat istilah berakhir.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Lalu kami membawamu keluar sebagai seorang anak
{[Haji: 5]
Dia berkata:}



kami membawamu keluar
{[Hajj: 5] dalam bentuk jamak dan tidak mengatakan: anak-anak tetapi}
Seorang anak
{[Haji: 5]
dalam bentuk tunggal, mengapa? Mereka berkata: Dalam bahasa ada kata-kata yang tunggal dan 
jamaknya sama, jadi anak di sini berarti anak-anak, dan anak-anak disebutkan di tempat lain dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika anak-anak di antara kamu telah mencapai pubertas.}
[An-Nur: 59]
Dan seperti yang Anda katakan, ini adalah orang yang adil, dan orang yang adil
Dalam kisah tuan kita Ibrahim - as - dia berbicara tentang berhala dan berkata:
{Karena mereka adalah musuhku}
[Penyair: 77]
Dia tidak mengatakan: musuh
Dan ketika dia berbicara tentang tamunya, dia berkata:
{ini adalah tamu saya}
[Batu: 68]
Dia tidak mengatakan: Tamu-tamuku, maka: Bentuk tunggal di sini mengarah pada makna jamak
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka agar kamu mencapai yang terbesar di antara kamu
{[Haji: 5]
Demikianlah, dan kita telah berbicara sebelumnya tentang tahapan kehidupan seseorang, dan bahwa 
ia sedang melalui tahap kedewasaan: kematangan struktur ketika ia mampu melahirkan orang 
seperti dia, dan rasionalisasi pikiran ketika ia menjadi mampu melakukan perilaku yang benar, dan 
pilihan di antara alternatif-alternatif meningkat.
Kemudian datanglah tahap yang paling parah:
{Bahkan ketika dia mencapai kedewasaannya}
[Al-Ahqaf: 15]
Artinya: kedewasaan dari kecelakaan hidup juga
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan di antara kamu ada orang-orang yang mati, dan di antara kamu ada orang-orang yang 
dikembalikan kepada mereka kehidupan yang sengsara.
{[Haji: 5]
Usia terburuk berarti usia miskin, ketika tanda-tanda kelemahan dan kelemahan muncul pada 
seseorang.}
jangan-jangan, setelah mengetahui sesuatu,
{[Haji: 5]
Karena dia lupa, dan kemudian dia tahu bahwa kesehatan, kekuatan, dan otoritasnya bukan dari 
dirinya sendiri, tetapi diberikan kepadanya oleh Allah.
Dan jika seorang pria mencapai usia terendah, dia secara bertahap kembali ke tahap masa kanak-
kanak lagi, jadi dia membutuhkan seseorang untuk mengambil tangannya untuk bangun atau 
berjalan, seperti Anda memegang tangan seorang anak kecil, dan jika dia berbicara, dia gagap. dan 
gagap seperti anak kecil yang belajar berbicara
Dan dalam semua urusannya
Itulah sebabnya mereka mengatakan: pernikahan dini adalah cara terbaik untuk memiliki (ayah) 
yang akan mendukung Anda di masa kecil dan usia tua, dan dia tidak mengatakan: seorang putra; 



Karena dia akan memainkan peran ayah denganmu nanti, mereka mengatakan: Hak ayahnya berarti 
mereka dekat usia
Namun, mengapa sebagian dari kita kembali ke kehidupan yang paling celaka dan bukan yang lain? 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat mereka model sehingga kita tidak mengatakan: Saya 
berharap hidup kita akan panjang; Karena jika usia setiap orang diperpanjang hingga kehidupan 
yang paling celaka, itu akan menjadi sulit bagi kita. Adalah rahmat Allah bagi kita bahwa Dia 
menciptakan kematian.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan kamu melihat bumi tidak bernyawa, maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, bumi itu 
bergetar, memelihara, dan menumbuhkan dari setiap pasangnya.
{[Al-Hajj: 5] yaitu, sebagaimana penciptaan manusia itu dari debu, kemudian dari sperma, 
kemudian dari gumpalan, kemudian dari janin, baik atau tidak, kemudian dia mengeluarkannya 
sebagai seorang anak, dan dia mencapai kedewasaannya, dan beberapa dari mereka meninggal, dan 
beberapa dari mereka dibawa kembali ke keadaan kehidupan yang sengsara. di Bumi:}
Dan Anda melihat bumi tak bernyawa
{[Haji: 5]
tergenang
Maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, ia bergetar.
{[Haji: 5]
Artinya, atom-atomnya bergerak di pabrik setelah beristirahat
Getaran: gerakan dari apa yang Anda pikir diam, bukan apa yang sebenarnya diam; Karena setiap 
makhluk memiliki gerakan dalam dirinya sendiri, bahkan sepotong besi padat pun memiliki gerakan 
di antara atom-atomnya, tetapi Anda tidak memiliki sarana persepsi yang dengannya Anda 
merasakan gerakan ini.
Jika Anda merenungkan magnet, Anda akan menyadari pergerakan di antara atom-atomnya. Ketika 
Anda menggosok batang magnet dan meneruskannya pada batang lain yang tidak magnet dalam 
satu arah, ia memperoleh magnet, dan melewati magnet dalam satu arah berarti memodifikasi atom 
untuk menanggung satu muatan negatif atau positif. Jika arah gesekan berbeda, atom juga berbeda
Jadi: dalam besi - simbol kekakuan dan kelembaman - gerakan dan kehidupan cocok untuknya, 
bahkan jika Anda membayangkan itu tuli dan kaku dalam suatu fenomena
jadi kita katakan }
mati
{[Haji: 5]
Artinya: statis menurut pandangan ilmu, karena tidak ada tumbuhan di dalamnya, maka}
terguncang
{[Haji: 5]
Artinya: bertambah, terpelihara, dan bergerak untuk mengeluarkan tanaman, tetapi sebenarnya tidak 
statis sama sekali. Karena ia memiliki gerakan sendiri di antara atom-atomnya
arti: }
dan tepuk
{[Haji: 5]
Yaitu: ia bertambah besar dari ukurannya, seperti kacang yang tumbuh, misalnya, ketika 
ditempatkan di air, dan mengambil bagiannya dari kelembaban, serta di semua kacang-kacangan. 
Dari udara, dan ke bawah, ia menjadi akar yang mencari air
Kedua kotiledon ini tetap menjadi sumber makanan bagi tumbuhan sampai menjadi kuat, dan dapat 
menyerap makanannya dari dalam tanah.



Demikian juga, kami mencatat dalam nutrisi tanaman bahwa ia tidak mengambil semua 
makanannya dari tanah, melainkan memberi makan mungkin 90 persen nutrisinya dari udara. keluar 
dari itu
Dan ketika kamu merenungkan akar tanaman, kamu akan menemukan di dalamnya salah satu 
tanda-tanda kekuasaan Allah. Akar memanjang sampai mencapai kelembaban atau air, bahkan jika 
mencapai sumber makanannya, ia berhenti, tetapi Anda melihat, misalnya, pada (kerucut fenugreek) 
Anda akan menemukan akar yang tidak sama panjangnya, sesuai dengan jarak kacang dari sumber 
kelembaban
}
dan tepuk
{[Haji: 5]
artinya: bertambah banyak dan mengembang, seperti yang terjadi pada adonan yang diberi ragi.}
dan tumbuh dari setiap pasangan bahagia
{[Haji: 5]
Ini adalah gambaran yang jelas dan realistis yang kita semua perhatikan secara langsung: bumi itu 
tandus, statis, dan tidak ada gerakan di dalamnya, jadi jika air turun ke atasnya, ia berubah dan 
atom-atomnya bergerak dan berpisah dari tanaman, bahkan jika itu dengan hujan buatan, seperti 
yang kita lihat di Arafah misalnya, hujan buatan turun di atasnya dan lembah menjadi hijau, tetapi 
ketika air terputus Itu kembali seperti semula karena kurangnya dukungan untuk air, dan jika Anda 
mengendalikannya dengan air, itu akan menjadi hutan, semak dan kebun, seperti yang kita lihat di 
Eropa.
Dan hujan tidak membutuhkan bumi untuk diratakan; Karena mengairi yang tinggi dan yang rendah 
sama, tidak seperti tanah yang Anda air, Anda harus meratakannya untuk air sampai mencapai 
semuanya.
Jika Allah SWT menurunkan hujan di bumi yang tandus dan tandus, Anda melihatnya bertunas 
dengan tumbuh-tumbuhan, lalu dari mana benih-benih ini berasal? Bagaimana mungkin itu tidak 
rusak, sementara itu di tanah untuk semua periode ini? Ini adalah bumi yang menjaganya dari 
pembusukan sampai menemukan lingkungan yang cocok untuk perkecambahan.
Adapun pengangkutan benih-benih ini di padang pasir dan lembah-lembah, mereka ditularkan oleh 
angin, atau di kotoran hewan.
arti: }
dari setiap pasangan yang menyenangkan
{[Haji: 5]
Suami: Beberapa orang berpikir suami berarti keduanya, tetapi suami adalah kata tunggal yang 
menunjukkan satu jenis kelamin dengan dia, dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan bahwa Dia menciptakan dua pasang, laki-laki dan perempuan.}
[Bintang: 45]
Masing-masing adalah sepasang, dan seperti yang kita katakan: Sepasang sepatu berarti satu sepatu 
dengan wanita lain seperti dia, dan kata "kembar" berarti seorang anak yang lahir dengan dia seperti 
dia.
Berikut adalah manifestasi dari akurasi kinerja Al-Qur'an:}
setiap pasangan
{[Haji: 5]
Karena semua makhluk, baik yang mati, tumbuh-tumbuhan maupun hewan, pasti memiliki laki-laki 
dan perempuan, dalam pernikahan ini Allah berfirman:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}



[Al-Dhariyat: 49]
Bahkan dalam benda mati, yang kita anggap sebagai benda mati dan tidak bergerak, ia terdiri dari 
dua pasang: listrik negatif dan positif, atom, dan magnet.
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia menangani masalah ini, Dia menanganinya 
sebagai cadangan dalam Al-Qur'an, Yang Mahakuasa berkata:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri 
mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Allah SWT berfirman:
{Dan tentang apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Keseimbangan yang tinggi untuk penemuan-penemuan yang akan dibawa oleh sains untuk 
membuktikan kebenaran Al-Qur'an selama beberapa hari. Di masa lalu, kami tahu listrik, dan itu 
negatif dan positif, jadi kami berkata: Ini yang tidak kami ketahui, dan di masa lalu kami tahu atom, 
jadi kami berkata: Ini yang tidak kami ketahui, dan di masa lalu kami tahu atom, jadi kami berkata: 
Ini Apa yang tidak kami ketahui, dan ini adalah salah satu mukjizat dalam Al-Qur'an
Jadi: anggaplah sebagai masalah umum: semuanya berlipat ganda menjadi lebih tinggi dari itu, jadi 
harus ada pernikahan di dalamnya
Allah SWT berfirman:
dan tumbuh dari setiap pasangan bahagia
{[Haji: 5]
Sepasang tanaman itu tunggal dengan itu seperti itu, dan ini jelas dalam penyerbukan jantan dan 
betina, serbuk sari ini mungkin pada jantan saja, atau pada betina saja, seperti pada pohon palem 
misalnya, dan dua elemen mungkin bersama-sama di tanaman yang sama seperti di bulir gandum 
atau tongkol jagung.
Dan jika Anda merenungkan tanaman jagung, Anda akan menemukan bahwa ia memiliki butiran 
halus di atasnya yang mengandung serbuk sari kejantanan, dan di tengah tangkai keluar tongkol, 
dan di dalamnya ada rambut, yang masing-masing mencapai sebutir biji jagung berbaris di 
tongkolnya, dan ini mengandung serbuk sari feminin. Vaksin kejantanan jatuh pada rambut-rambut 
ini dan membuahinya; Oleh karena itu, kita melihat bahwa biji-bijian yang tidak memiliki rambut di 
luar penutupnya menjadi layu dan mati; Karena dia tidak mendapatkan keberuntungannya dari 
vaksin
arti: }
meriah
{[Haji: 5]
Dari suka cita, apa yang dimaksud: sesuatu yang rupawan dan indah yang menarik perhatiannya, 
dan kesenangan memandang tumbuhan itu adalah hal biasa dan tidak terbatas pada mereka yang 
memilikinya selain memakannya.
Dan dalam jiwa manusia ada ratu yang memakan tanaman hijau ini, warna-warna ini, dan 
menikmati keindahan ini, bahkan jika mereka tidak memilikinya.
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - mengingatkan kita akan masalah ini dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Lihatlah buahnya ketika berbuah dan matang.}
[Ternak: 99]
Artinya: mencari adalah hal yang umum bagi semua, kemudian setelah itu menyerahkan privasi 
kepada pemiliknya, menikmati apa yang telah Allah ciptakan, karena jiwa memiliki kemampuan 



lain selain makanan.
Baca juga apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi tentang kuda:
{Dan Anda di mana keindahan saat Trihon Ketika Tsarhon}
[Lebah: 6]
Kuda tidak hanya untuk membawa beban berat, tetapi juga untuk kecantikan dan kemegahan 
mereka, yang memuaskan sesuatu dalam jiwa Anda, dan memenuhi salah satu fakultas mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ini karena Allah adalah Kebenaran
{
(2582) Yang demikian itu karena Allah adalah Kebenaran, dan bahwa Dia menghidupkan orang 
mati, dan bahwa Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu (6) yaitu: apa yang terjadi pada ciptaan Allah 
disebabkan oleh penciptaan segala sesuatu. ini dan apa ciptaan manusia.
{Dia adalah Kebenaran}
[Haji: 6]
Mengapa dia membawa kebenaran dan tidak mengatakan Sang Pencipta? Mereka berkata: Karena 
Sang Pencipta dapat menciptakan sesuatu kemudian meninggalkannya, tetapi Allah Maha Suci 
Sang Pencipta yang benar, dan arti kebenaran adalah: konstan yang tidak berubah, begitu pula 
pemberian-Nya yang tidak berubah. , Yang Mahakuasa akan tetap menjadi Pencipta yang memberi 
Anda setiap hari; Karena karunia-Nya, Maha Suci Dia, kekal
Dan jika Anda melihat seluruh keberadaan, Anda akan menemukan bahwa itu adalah pengulangan, 
karena Allah SWT menciptakan bumi dan memperkirakan rezekinya di dalamnya. Misalnya, 
jumlah air yang diciptakan Allah di alam semesta adalah sama, tidak bertambah dan tidak 
berkurang; Karena air memiliki siklus dalam kehidupan, air yang Anda minum sepanjang hidup 
Anda tidak mengurangi jumlah air yang ada; Karena akan keluar dari dirimu dalam bentuk sampah 
untuk kembali ke siklus air di alam semesta lagi
Hal yang sama berlaku untuk makanan yang Anda makan, dan mawar yang indah dan lembut yang 
kita petik, segala sesuatu yang ada memiliki siklus di dalamnya, dan inilah artinya:
{Dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya}
[Fussilat: 10] Artinya:
{hak}
[Haji: 6]
Inilah konstanta yang tidak berubah dalam penciptaan dan pemberian
Jangan berpikir bahwa pemberian Allah kepadamu adalah sesuatu yang baru, tetapi itu adalah 
hadiah lama yang berulang untuk Anda dan orang lain
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan bahwa Dia menghidupkan orang mati}
[Haji: 6]
Seperti yang kami katakan dalam ayat sebelumnya:
{Dan Anda melihat bumi tak bernyawa}
[Haji: 5]
yaitu, statis dan tak bernyawa, dan hanya Allah yang mampu menghidupkannya kembali. Oleh 
karena itu, kami menemukan ulama fiqih menyebut tanah yang kami perbaiki untuk ditanami 
(menghidupkan orang mati), karena hanya Allah SWT yang mampu menghidupkan setiap orang 
yang sudah meninggal; Jadi dia kemudian berkata:
{Dan bahwa Dia berkuasa atas segala sesuatu}
[Hajj: 6] Selama Anda dan apa yang Anda lihat ayat kebangkitan mati di tanah Mutaih tidak 



menyangkal Baath dan Anda kembali setelah kematian
Mahakuasa berkata:
{Dan bahwa Hari Kiamat akan datang, tidak ada keraguan padanya}
(2583) Dan bahwa Hari Kiamat akan datang, tidak ada keraguan padanya, dan bahwa Allah akan 
membangkitkan orang-orang dari kubur (7) Mereka sebelumnya telah menyangkal kebangkitan 
setelah kematian dan berkata:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, bukankah kita akan dibangkitkan * atau ayah 
pertama kita}
[Safat: 16 - 17]
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, menjawab mereka: Ya, kami akan membawa Anda kembali 
setelah kematian, dan Dia yang menciptakan Anda dari ketiadaan mampu membawa Anda kembali 
fortiori; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya ketika lebih mudah.}
[Roma: 27]
Kebenaran, Maha Suci Dia, di sini berbicara kepada kita sesuai dengan ukuran kecerdasan kita. 
Karena kami memahami bahwa menciptakan dari keberadaan lebih mudah daripada menciptakan 
dari ketiadaan. Adapun Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - tidak ada yang 
mudah dan lebih mudah, juga tidak mudah dan lebih mudah.
Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Hari Kiamat akan datang, tidak ada keraguan padanya}
[Haji: 7]
Seolah-olah proses kebangkitan orang mati bukanlah akhir dari kekuasaan Allah, tetapi dalam 
kekuasaan-Nya banyak tanda dan keajaiban, artinya:
{tidak diragukan lagi}
[Haji: 7]
Yaitu: tidak diragukan lagi
Dan Hari Kiamat: yaitu: waktu dan tanggal Kebangkitan, tetapi Kebangkitan itu untuk perhitungan 
dan pemisahan manusia, sehingga mereka harus dibangkitkan dari kubur; Jadi dia kemudian 
berkata:
{Dan bahwa Allah membangkitkan orang-orang dari kubur.}
[Haji: 7]
Semua hal di atas berasal dari fakta bahwa Dia, Maha Suci Dia, adalah Kebenaran. Dan karena Dia, 
Maha Suci Dia, adalah Kebenaran; Dia menghidupkan orang mati, dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu, dan Hari Kiamat akan datang, tidak ada keraguan padanya, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
membangkitkan orang-orang yang ada di alam kubur.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah.}
(2584) Dan di antara manusia ada orang yang memperdebatkan Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk, 
dan tanpa kitab yang mencerahkan. Mereka berdebat tentang Allah tanpa pengetahuan diri
{dan tidak ada petunjuk}
[Haji: 8]
Artinya: ilmu deduktif rasional.
{Bukan buku yang mencerahkan.}
[Haji: 8]
Artinya: wahyu dari Allah, maka orang-orang ini adalah orang-orang yang menyesatkan dan 
argumen-argumen yang sia-sia yang tidak berguna, dan orang yang berakal, apabila menjumpai 



argumen semacam ini, tidak boleh ikut-ikutan dalam tipu dayanya. Karena itu tidak akan 
membuatnya berguna, tetapi dia harus memindahkannya ke bidang yang tidak mentolerir kepalsuan
Dalam edisi ini kami memiliki contoh dan panutan untuk tuan kami Ibrahim - as - ketika dia 
berdebat dengan Nimrod, bacalah firman Allah SWT:
{Apakah kamu tidak melihat Haji Ibrahim di Tuhannya Allah memberinya raja, seperti yang 
dikatakan Abraham, Tuhanku yang memberi hidup dan Yamit berkata aku salut Amit Abraham 
berkata, Allah datang matahari dari timur oleh Maroko 'Bawa, yang kagum Kafir}
[Al-Baqarah: 258] Al-Namrud mengikuti metode penyesatan ketika dia berkata:
{Aku memberi hidup dan mati}
[Al-Baqarah: 258]
Karena dia tidak melakukan realitas kematian, atau realitas kehidupan, maka Abraham ingin 
menggunakan bidang di mana tidak ada penyesatan; Untuk mengakhiri situasi ini dan menutup 
pintu bagi lawan-lawannya, dia berkata:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka datangkanlah dari Barat}
[Al-Baqarah: 258]
Akibatnya musuh Allah kepanasan untuk mendapat jawaban
{Jadi orang yang kafir itu heran.}
[Al-Baqarah: 258]
Yaitu: heran dan bingung
(2585) Kebaikan kedua adalah menyimpang dari jalan Allah, baginya di dunia ini akan mendapat 
aib, dan Kami akan membuatnya merasakan siksaan panas pada Hari Kebangkitan pada Hari 
Kebangkitan. (9)
{Kedua}
[Haji: 9]
Membungkuk sesuatu berarti: memelintirnya, dan melipatnya: itu berarti sisinya, dan seseorang 
dalam komposisi umumnya memiliki kepala, leher dan bahu, dan dia memiliki dua sisi dan 
punggung, dan organ-organ ini berperan dalam hidupnya dan gerak-geriknya, dan tunjukkan 
perbuatannya, maka orang yang memperdebatkan Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk, dan tanpa kitab 
yang mencerahkan tentangmu di sisinya, lalu memiringkan kepalanya; Karena dia tidak 
menyukainya; Bukan karena kata-kata Anda salah, tetapi dia tidak menyukainya karena dia 
bangkrut dan dia tidak memiliki argumen untuk menghadapi Anda, jadi dia tidak memiliki apa-apa 
selain gerakan ini.
Itulah mengapa argumen ini disebut "mar'a", dan darinya adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Jadi mereka memberi tahu dia tentang apa yang dia lihat?}
[bintang: 12]
Artinya: Apakah kamu berdebat dengan Rasulullah tentang sesuatu yang dilihatnya? Al-Mara': Ini 
adalah argumen kekerasan, diambil dari (payudara ambing) artinya: memerah susu apa yang ada di 
dalamnya sampai tetes terakhir di dalamnya, dan orang-orang pedesaan mengatakan tentang proses 
ini (gurgling sapi ) artinya: dia mengambil semua susunya dan tidak ada yang tersisa di ambingnya
Demikian pula orang yang berargumentasi dengan batil, atau orang yang berargumentasi tanpa ilmu 
atau argumentasi bahwa kamu melihatnya dengan angkuh untuk mengambil yang terakhir dari apa 
yang ada pada lawannya, dan jika dia memiliki pengetahuan dan argumentasi, dia akan mengakhiri 
situasi tanpa argumen atau arogansi.
Al-Qur'an memberi kita gambaran tentang kontroversi ini dan berpaling dari kebenaran. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan jika mereka disuruh datang kepadamu, Rasulullah akan meminta pengampunan atas kepala 



mereka yang terpelintir dan melihat mereka saat mereka mencela Mcetkbron}
[Orang-orang Munafik: 5]
Dan Al-Qur'an memberi kita perkembangan alami untuk berpaling dari kebenaran, yang dimulai 
dengan memutar kepala, lalu ke samping, dan kemudian memberi Anda punggungnya dan lebar 
bahunya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kebaikan kedua untuk menyimpang dari jalan Allah}
[Haji: 9]
Inilah sebab kemaksiatannya, karena ia ingin menyesatkan orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Oleh karena itu, dia membengkokkan simpatinya untuk melarikan diri dari situasi ini, yang tidak 
dapat dia hadapi dan hadapi.
Apa hadiah untuk tipe ini? Mahakuasa berkata:
{Baginya ada aib di dunia ini.}
[Haji: 9]
Aib: kehinaan dan kehinaan, ini adalah pahala dunia sebelum pahala akhirat, apakah aib ini terjadi 
pada orang-orang kafir pada hari Badar? Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya tidak memegang tongkat di tangannya sebelum pertempuran dan 
menunjuknya: "Ini adalah kematian si fulan, dan ini apakah itu kematian si fulan” dan menyebut 
tiang kekafiran dan kepala kesesatan di kalangan Quraisy? Setelah pertempuran berakhir, hal itu 
seperti yang telah diceritakan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya.
Dan ketika Abu Jahal terbunuh dalam pertempuran ini, tuan kami Abdullah bin Masoud, Maha Suci 
Allah, dibangkitkan oleh Abdullah bin Masoud, penggembala domba, di belakang tuan Quraisy, 
lalu Abu Jahal berkata - dan dia sedang dalam nafas kehidupan: Anda telah bangkit dengan susah 
payah, hai penggembala domba, artinya: Anda menunggangi saya anak Eh!! Apa yang memalukan 
setelah ini?! Dan Abu Sufyan, setelah al-Abbas radhiyallahu 'anhu, bersyafaat baginya dengan 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia melihat iring-
iringan Nabi di atas Hari Penaklukan, dan di sekelilingnya ada panji-panji Ansar dalam prosesi 
yang mengerikan dan megah, dia tidak bisa mengendalikan diri dan tidak bisa menyembunyikan 
apa yang ada di dadanya, jadi dia berkata kepada al-Abbas, semoga Allah meridhoinya: 
Kepemilikan keponakanmu menjadi kuat, maka dia berkata kepadanya: Itu adalah kenabian, wahai 
Abu Sufyan, artinya: masalahnya bukan kepemilikan, itu adalah nubuat yang didukung oleh Allah.
Dan tuan kita Abu Bakar radhiyallahu 'anhu ketika orang-orang meminta izin kepadanya untuk 
masuk, maka dia memberikan izin kepada mantan budak dan loyalisnya, dan dia meninggalkan 
beberapa barikade Quraisy di pintu, hidung mereka mancung. bengkak tentang hal ini dan mereka 
menjadi marah, dan di antara mereka adalah ayah dari tuan kami Abu Bakar. dan meninggalkan 
kami? Dia berkata kepadanya: Islamlah yang membawa mereka kepadamu
Umar menyaksikan situasi ini dan berkata kepada mereka: Ada apa dengan kalian jika kalian 
menjulurkan hidung? Dan bagaimana dengan kamu jika mereka diberi izin kepada Tuhan mereka, 
dan kamu terlambat?
Kemarahan yang sebenarnya akan terjadi di akhirat ketika orang-orang ini dipanggil ke surga, dan 
Anda akan terlambat dalam situasi yang mengerikan.
Dan baca ayatnya:
{Dan cikal bakal, mantan *mereka yang dekat}
[Insiden: 10-11]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:



Dan Kami akan membuatnya merasakan pada hari kiamat siksaan api neraka.
{[Haji: 9]
Aib yang mereka lihat di dunia ini tidak akan luput dari aib dan siksa akhirat.
siksaan api
{[Haji: 9]
Api: Dialah yang membakar orang lain dengan intensitasnya, seperti api yang mereka nyalakan 
untuk Ibrahim - saw - dan itu memanggang burung-burung yang melewatinya di langit, sehingga 
mereka jatuh panggang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Itulah yang diberikan tanganmu kepadamu, dan itu
{
(/2586) Itulah yang diberikan oleh tanganmu, dan bahwa Allah tidak berlaku zalim terhadap hamba 
(10)
{itu}
[Haji: 10]
Artinya, aib dunia dan siksaan neraka yang menyala-nyala atas apa yang telah kamu lakukan, dan 
atas apa yang telah dilakukan tanganmu, baik dari kami maupun agresi, karena kamulah yang 
menganiaya dirimu sendiri, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa. :
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Al-Nahl: 118] Dan apakah kami mengambilnya tanpa peringatan, dan tanpa mengkriminalisasi 
perbuatan ini? Karena Anda tidak menghukum seseorang karena suatu dosa kecuali Anda telah 
memperingatkannya tentang itu dan membuatnya sadar akan hukumannya. Jika Anda 
menghukumnya tanpa sepengetahuannya bahwa ini adalah dosa dan ini adalah kejahatan, maka 
Anda telah menganiaya dia; Itulah sebabnya ahli hukum mengatakan: Tidak ada hukuman tanpa 
kriminalisasi, dan tidak ada kriminalisasi tanpa teks
Teks telah datang kepada Anda yang menjelaskan dan mengkriminalisasi tindakan ini, dan para 
Rasul telah memberitahu Anda, dan peringatan telah diberikan kepada Anda, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
{Ini untuk apa yang telah disajikan oleh tangan Anda.}
[Haji: 10]
Apakah semua dosa hanya mempersembahkan tangan? Dosa: baik kata-kata, atau tindakan, atau 
tindakan hati, seperti kedengkian, misalnya, atau kemunafikan
dll, tetapi kebanyakan dosa tidak dilakukan dengan tangan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan bahwa Allah tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Haji: 10]
Gelap: bentuk ketidakadilan yang dilebih-lebihkan, dikatakan: tidak adil
Jika Anda ingin melebih-lebihkan, Anda mengatakan: gelap, seperti yang Anda katakan: si fulan 
makan dan fulan makan. Tindakannya sama, tetapi apa yang muncul darinya berbeda, dan tindakan 
berlebihan dalam tindakan itu mungkin dalam tindakan itu sendiri atau dalam pengulangannya. 
Misalnya, Anda boleh makan satu roti dalam satu kali makan, dan Anda boleh makan lima roti ini. 
Berlebihan dalam satu kali makan, Anda makan tiga kali, tetapi Anda melebih-lebihkan satu kali 
makan, dan mungkin berlebihan dalam jumlah makanan, jadi Anda makan satu roti dalam satu kali 
makan, tetapi Anda makan lima kali, bukan tiga



Ini adalah acara yang dilebih-lebihkan
Dan rumus melebih-lebihkan memiliki arti dalam penegasan dan memiliki arti dalam penyangkalan: 
Jika Anda mengatakan: Fulan makan, dan kelebihan itu terbukti padanya, maka asal kata kerja telah 
terbukti baginya di tempat pertama, kemudian dia makan, dan jika Anda menyangkal berlebihan, 
berlebihan tidak meniadakan aslinya, Anda mengatakan: Fulan tidak makan, ini tidak meniadakan 
bahwa dia makan.
Jika kita menerapkan aturan ini pada firman Yang Mahakuasa:
{Dan bahwa Allah tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Haji: 10]
Ini berarti bahwa Dia, Maha Suci-Nya, dilarang Allah (tidak adil), dan di sini kita katakan: Ada ayat 
lain yang mengingkari tindakan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Tuhanmu tidak menganiaya siapa pun.}
[Gua: 49]
Dan firman-Nya:
{Dan Kami tidak menganiaya mereka, tetapi merekalah orang-orang yang zalim}
[Dekorasi: 76]
Juga, rumus berlebihan di sini ditambahkan ke budak, jadi dengan asumsi berlebihan adalah 
berlebihan dalam pengulangan acara
{Tidak adil bagi para budak}
[Haji: 10]
Ketidakadilan ini, ketidakadilan ini, karena yang tertindas adalah budak, dan tidak seorang pun 
budak
Sesungguhnya ketidakadilan adalah bahwa yang kuat mengambil hak yang lemah, dan 
ketidakadilan didasarkan pada kekuatan penindas dan kemampuannya, dan oleh karena itu, jika 
ketidakadilan itu datang dari Allah SWT dan sesuai dengan kekuatan dan kemampuannya. , tidak 
ada keraguan bahwa itu akan menjadi ketidakadilan yang parah yang tidak dapat ditanggung oleh 
siapa pun. Artinya dengan berlebihan
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak adil bagi para budak; Karena itu antara apa yang 
diperbolehkan dan apa yang dilarang, dan antara kejahatan dan hukuman untuk itu, dan para rasul 
diberitahu dari awal, sehingga tidak ada argumen bagi siapa pun.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah menurut huruf, maka jika sesuatu yang 
baik menimpanya, dia yakin itu}
(/ 2587) dan orang-orang yang berbudi pekerti kepada Allah, lebih baik ditenangkannya lukanya 
tetapi ditimpanya pertikaian yang memalingkan wajahnya dunia dan akhirat yang hilang adalah 
kerugian yang nyata (11) berkata:
{Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan huruf.}
[Haji: 11]
Ibadah: mentaati Allah dalam apa yang Dia perintahkan dan melaksanakannya, dan menaati-Nya 
dalam apa yang Dia larang dan hindari. Beberapa orang menyembah Allah ibadah ini selama dia 
dalam kebaikan terus-menerus dan kebahagiaan terus-menerus.
{Jika kebaikan menimpanya, dia merasa nyaman dengannya, dan jika ujian menimpanya, dia 
berbalik melawannya.}
[Hajj: 11] Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin hamba-Nya menerima ibadah-Nya dengan iman 
yang teguh, tidak goyah oleh peristiwa, dan tidak goyah imannya sehingga dia mundur. Anda tahu 
bahwa Dia adalah Allah yang Bijaksana, Adil, Mampu, dan Anda harus mengambil apa yang terjadi 



pada Anda dalam terang Atribut ini
Jika hidup membebanimu, ketahuilah bahwa di balik ini ada hikmah, jika bukan untukmu, maka 
anak-anakmu setelahmu. Mungkin jika mereka menemukan Anda dalam kelimpahan dan kebaikan, 
mereka akan mengingini dan merusak dan menindas, dan mungkin kehidupan yang sempit dan 
kurangnya penghidupan dan kelelahan Anda untuk menyediakan kebutuhan hidup akan menjadi 
motif bagi mereka.
Dan baca ayatnya:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Dan firman-Nya:
{Dan Kami akan menguji kamu dengan kejahatan dan kebaikan sebagai cobaan, dan kepada Kami 
kamu akan dikembalikan}
[Para Nabi: 35]
Anda harus mengetahui fakta-fakta ini, dan percaya pada kebijaksanaan Tuhan Anda dalam semua 
yang Dia lakukan untuk Anda, apakah itu kebahagiaan atau kesengsaraan. Mungkin baik adalah apa 
yang Anda anggap jahat, seperti yang Mahakuasa berfirman:
{Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu}
[Al-Baqarah: 216]
Ahli statistik telah melakukan statistik di beberapa rumah kami, dan mereka menemukan saudara-
saudara di rumah yang sama, dalam kondisi lingkungan yang sama, satu ayah, satu ibu, bahkan 
pendidikan di guru pada tingkat yang sama, namun Anda menemukan salah satu putra lurus dan 
berkomitmen, dan Anda menemukan yang lain sebaliknya, ketika mereka mencari alasan Fenomena 
ini mereka menemukan bahwa anak laki-laki yang jujur adalah masa pengasuhan dan masa kanak-
kanaknya pada saat ayahnya sakit dan tinggal di rumah selama enam tahun.
Dalam contoh lain dari salah satu putra yang menyimpang, mereka menemukan bahwa alasan 
penyimpangannya adalah karena ayahnya, selama masa pendidikan dan pengasuhannya, adalah 
seorang pedagang, dan dia sering bepergian, namun dia murah hati kepada keluarganya. , jadi anak 
itu dibesarkan dengan cara hidup yang lapang, tanpa pengawasan ayah
Dalam contoh lain, mereka menemukan dua saudara laki-laki: salah satunya lebih tinggi, dan yang 
lain gagal, dan ketika mereka mencari alasan untuk ini, meskipun mereka hidup dalam keadaan 
yang sama, mereka menemukan bahwa putra atasan dalam kesehatan yang buruk, jadi dia 
cenderung pulang, membaca dan belajar, dan yang lainnya sehat dan tampan, jadi dia cenderung 
hidup mewah, dan dia menghabiskan sebagian besar waktunya di luar rumah.
Ada banyak contoh di bidang ini
Jadi, cobaan itu ada manfaatnya, dan di belakangnya ada hikmah. Karena itu muncul dan mengalir 
pada Anda dengan kebijaksanaan Tuhan dan Pencipta Anda, dan itu bukan dari usaha Anda atau 
dari pekerjaan tangan Anda, dan selama itu seperti itu, puaslah dengannya, dan sembahlah Allah 
dengan ketulusan dan keyakinan teguh dalam kebaikan dan kejahatan.
arti: }
Allah menyembah sebuah huruf
{[Haji: 11]
Dan suratnya: itu adalah akhir dari sesuatu, seolah-olah Anda masuk dan menemukan ruangan itu 
penuh, jadi Anda duduk di sisi yang terakhir dari mereka yang duduk, dan ini biasanya tidak 
memiliki kemampuan dan kepastian, juga Barangsiapa yang menyembah Allah dalam satu huruf 
yang artinya: iman tidak mampu meninggalkan hatinya, dan segera kesengsaraan membawanya 
keluar dari iman, karena dia adalah penyembah Allah yang tidak mampu beriman kepada kepastian 



yang datang dari beriman kepada Allah yang Maha Bijaksana terhadap apa yang dikerjakan-Nya 
atas hamba-Nya
Dan ayat tersebut tidak meninggalkan sedikit pun kekhawatiran jiwa manusia, baik dalam kebaikan 
atau kejahatan
Dan renungkan firman Allah SWT:
Jika kebaikan menimpanya
{[Haji: 11]
demikian juga :}
Dan jika penganiayaan menimpanya
{[Haji: 11]
Anda tidak mengatakan: Saya telah mencapai kebaikan. Sebaliknya, itu adalah kebaikan yang telah 
menimpa Anda dan telah datang ke pintu Anda. Kamu tidak mencari rezekimu sebanyak dia 
mencarimu. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa yang takut kepada Allah, Dia akan membuat baginya jalan keluar * dan 
memberinya rezeki dari tempat yang tidak dia harapkan}
[Perceraian: 2 - 3]
Orang-orang yang berilmu berkata: Mata pencaharianmu lebih mengetahui tentang tempatmu 
daripada milikmu, artinya dia mengetahui alamatmu, tetapi kamu tidak mengetahui alamatnya, 
sebagaimana dibuktikan oleh kenyataan bahwa kamu mungkin meminta rezeki di suatu tempat dan 
kamu tidak akan berada di sana. diberikan apa pun darinya, dan Anda mungkin melihat budidaya di 
ladang dengan cerah merenungkan panen yang melimpah, dan membangun harapan di atasnya, 
kemudian ada badai atau sampar. Anda datang kepadanya, dan Anda tidak diberi darinya bahkan 
apa yang mengisi napas Anda
Kami memiliki pelajaran dan contoh dalam diri Ibn Udhaynah ketika situasi di Madinah 
menyempitkannya, maka mereka berkata kepadanya: Anda memiliki perusahaan dengan Hisyam 
bin Abd al-Malik, Khalifah Umayyah, jadi pergilah kepadanya dan dia akan mendapatkan Anda 
dari khilafah yang terbaik. Dan pemiliknya menerima dia, dan bertanya tentang kondisinya, dan dia 
berkata: Dalam kesusahan dan kesusahan
Dan ada ulama di dewan Khalifah, jadi dia berkata kepadanya: Wahai Urwa, bukankah kamu orang 
yang mengatakan – Ibnu Udhayna adalah seorang penyair: Aku tahu dan apa yang berlebihan dalam 
sopan santun saya bahwa apa rezeki saya akan datang kepadanya , wahai khalifah? Amirul 
Mukminin, kamu mengingatkanku dengan lupa, dan kamu memperingatkanku ketika dia tidak 
sadar, lalu dia pergi.
Ketika Ibn Uthaina meninggalkan majelis khalifah, dan khalifah memikirkan situasi dan menegur 
dirinya sendiri atas perilakunya dengan temannya yang dimaksudkan untuk kebaikannya, dan 
bagaimana dia menanggapi dengan cara ini, maka dia ingin memperbaiki kesalahan ini, jadi dia 
mengirimnya seorang utusan yang membawa banyak hadiah, kecuali bahwa utusan Khalifah setiap 
kali dia mengikuti Ibn Udina di tempat yang dia temukan telah meninggalkannya ke tempat lain, 
sampai dia sampai di rumahnya, jadi dia mengetuk pintu, dan mengatakan kepadanya bahwa 
Amirul Mukminin menyesali apa yang telah dia lakukan, dan ini adalah hadiah dan hadiahnya
Di sini, Ibn Udhaynah menyelesaikan rumah pertamanya, dan berkata: Saya mencari dia, jadi dia 
berarti bagi saya.
Jika kebaikan menimpanya, dia terjamin, dan jika cobaan menimpanya
{[Haji: 11]
Dia tidak membedakan kebaikan dengan keburukan, melainkan menyebutnya (fitnah), artinya: ujian 
dan cobaan. Karena dia mungkin lulus ujian ini, jadi itu tidak akan jahat baginya



arti: }
memalingkan wajahnya
{[Haji: 11]
Artinya: Kebalikan dari hal itu, setelah dia adalah seorang jamaah yang taat, dia berbalik ke arah 
sebaliknya dan menjadi orang yang durhaka.}
kehilangan dunia dan akhirat
{[Haji: 11]
Hilangnya ibadah seseorang merupakan kerugian besar yang tidak dapat dipaksakan dan tidak ada 
yang dapat menggantinya. Jadi dia berkata sesudahnya:}
Itulah kerugian yang nyata.
{[Haji: 11]
Apakah ada kerugian yang jelas, dan kerugian yang tidak terlihat? Ya: kerugian itu adalah kerugian 
yang dikompensasi, dan adapun kerugian yang tidak dikompensasi, ini adalah kerugian yang jelas 
yang menyertai manusia dan tidak menghentikannya, dan itu adalah kerugian yang tidak terbatas 
pada dunia saja, jadi ia dapat menggantinya atau bersabar dengannya, tetapi meluas ke akhirat di 
mana tidak ada kompensasi untuk kerugiannya dan tidak ada kesabaran untuk keparahannya.
Kerugian yang jelas, yaitu: lautan yang mengelilingi pemiliknya
Itulah sebabnya kami katakan kepada seseorang yang kehilangan seseorang yang disayanginya, 
seperti seorang wanita yang kehilangan satu-satunya, misalnya: Jika almarhum adalah kekasih dan 
kekasih, maka juallah dia dengan mahal dan masukkan dia ke surga. Sebanyak apa yang telah Allah 
tetapkan di dalamnya, kita telah kehilangan dunia dan akhirat bersamanya
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, benar ketika dia berkata: 
"Alangkah indahnya urusan orang mukmin, karena urusannya baik-baik saja: jika kebaikan 
menimpanya dia bersyukur, dan itu baik baginya, dan jika ia ditimpa musibah, ia bersabar dan itu 
baik baginya, dan itu hanya bagi orang mukmin.”
Sabar di kala susah, dan syukur di kala sejahtera adalah salah satu tingkatan keimanan, dan 
merupakan salah satu tahapan kepastian dalam jiwa orang mukmin.
Dengarkan dialog yang terjadi antara orang-orang berilmu di antara para pertapa, dan bagaimana 
mereka bersaing untuk mencapai ketinggian iman ini, dan bersaing di dalamnya, bukan untuk 
pamer dan menyombongkan diri, tetapi dengan niat murni dalam kemajuan iman.
Salah satu dari orang-orang yang diberdayakan ini bertanya kepada temannya: Bagaimana situasi 
pertapaan di negara Anda? Beliau bersabda: Jika kebaikan menimpa kami, kami bersyukur, dan jika 
keburukan menimpa kami, kami bersabar. Syekh tertawa dan berkata: Apa yang ada di dalamnya?! 
Ini adalah kasus anjing di Balkh
Adapun kami: Jika kebaikan menimpa kami, kami lebih suka, dan jika kejahatan menimpa kami, 
kami bersyukur
Dan ini bukanlah pamer, melainkan persaingan, karena keduanya sama-sama zuhud dan mengikuti 
jalan Allah. Al-Ala, dan menggulung lengan kakek dalam menyembah Tuhannya
Lihatlah salah satu pertapa ini berkata kepada temannya: Apakah kamu tidak merindukan Allah? 
Dia berkata: Tidak, dia berkata terkejut: Bagaimana itu? Dia berkata: Dia hanya merindukan 
ketidakhadiran, dan kapan dia merindukanku sehingga aku merindukannya? Beginilah derajat 
keimanan dan transparansi hubungan antara hamba dengan Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang orang yang menyembah Allah ini dalam 
satu huruf:}
Dia berdoa selain Allah apa yang tidak merugikannya dan tidak bermanfaat baginya.



{
(/2588) Dia menyeru selain Allah apa yang tidak merugikannya, dan apa yang tidak bermanfaat 
baginya adalah sesat (12) Artinya:
{yang tidak menyakitinya}
[Haji: 12]
Apakah berhala yang disembah orang kafir selain Allah dapat mencelakakannya? Tidak, berhala itu 
tidak merugikan, tetapi apa yang sebenarnya merugikan orang yang dengan keras kepala 
menentangnya dan berpaling dari ibadahnya adalah dirugikan oleh ketuhanan yang ditentangnya 
dan metafora yang mengganjarnya dengan pekerjaannya.
{menyakitinya}
[Haji: 12]
Di Sini? Artinya: Tidaklah merugikannya jika dia berpaling darinya dan tidak menyembahnya, dan 
tidak bermanfaat baginya jika dia menyembahnya.
{Itulah yang sesat}
[Haji: 12]
Ya, itu adalah kesesatan: karena seseorang menyembah dan menaati seseorang yang mengharapkan 
keuntungannya dalam hal apa pun, atau takut merugikannya dalam hal apa pun.
Kami sebelumnya telah menyebutkan perkataan beberapa gnostik: (Dan taatilah mereka yang tidak 
dapat kamu lakukan tanpanya). Dan bagaimana dia akan meninggalkan arahan orang-orang yang 
mencintainya, takut padanya, dan mengharapkan kebaikannya, untuk menggoda seorang teman 
yang tidak tahu apa-apa tentang dia dan akhlaknya.
Kita harus memberi makan anak-anak kita prinsip-prinsip Islam, dikenal anak laki-laki sejak usia 
muda cinta dan benci, dan yang pertama untuk mematuhinya
Disebutkan dalam ayat bahwa mudharat mendahului manfaat:
{Apa yang tidak merugikannya dan apa yang tidak menguntungkannya}
[Haji: 12]
Karena menangkal kejahatan lebih diutamakan daripada mendatangkan kemaslahatan. Karena 
keburukan itu adalah keluarnya sesuatu dari keutuhan susunannya, dan manfaatnya bertambah dan 
bertambah bagimu, dan mudharatnya mengurangimu, maka lebih baik bagimu tetap apa adanya, 
tidak berkurang atau bertambah, jika Anda berdiri di depan dua hal: satu membawa kebaikan, dan 
yang lain membayar kejahatan, tidak ada keraguan bahwa Anda akan memilih untuk mengusir 
kejahatan terlebih dahulu. Dan berfungsi untuk menangkal kejahatan sebelum membawa manfaat
Untuk ini kami memberikan sebuah contoh: Misalkan seseorang akan melemparkan sebuah apel 
pada Anda, dan yang lain akan melemparkan batu pada Anda pada saat yang sama, jadi apa yang 
Anda lakukan? Ambil apel, atau hindari bahaya batu? Inilah yang dimaksud dengan “menjauhi 
munkar didahulukan dari pada mendatangkan kemaslahatan”.
(2589) Dia berdoa untuk orang yang kerugiannya lebih dekat dengan manfaatnya, untuk tuan yang 
celaka dan celaka pasangan (13)
Rumus melakukan superlatif (lebih dekat) menunjukkan bahwa dua hal memiliki satu karakteristik, 
kecuali bahwa salah satunya lebih besar dari yang lain dalam karakteristik ini, jadi jika Anda 
mengatakan: Anu lebih baik daripada Anu
Artinya keduanya sama-sama baik, tetapi salah satunya melebihi kebaikan yang lain
Allah SWT berfirman:
{Dia berdoa untuk orang yang menyakitinya lebih dekat daripada bermanfaat baginya.}
[Al-Hajj: 13] Jadi: ada manfaat dan dekat, tetapi bahaya lebih dekat dari itu. Di permukaan, ayat ini 
bertentangan dengan ayat sebelumnya, dan sebenarnya tidak ada kontradiksi, dan kita harus 



memahami masalah ini dalam terang firman Yang Mahakuasa:
{Dan seandainya dari selain Allah, mereka akan menemukan di dalamnya banyak perselisihan}
[Wanita: 82]
Berhala yang mereka sembah memiliki penjaga yang mereka kendalikan dan siapa yang 
menyembah mereka. Jika mereka menginginkan sesuatu dari para dewa, mereka berkata kepada 
para penjaga: Panggil para dewa untuk kami dengan ini dan itu. Jadi, mereka memiliki pengaruh 
dan otoritas temporal, dan mereka adalah perantara antara berhala dan penyembah mereka. banyak 
manfaat, dan mereka biasa mengambil semua yang diberikan kepada berhala
Maka berhala-berhala itu menjadi alasan kemaslahatan para walinya, tetapi manfaat itu hanya 
sebatas itu di dunia, kemudian mereka meninggalkannya dengan kematian, masa manfaatnya 
pendek, dan bisa datang kematian sebelum dia mendapat manfaat darinya. apa yang dia ambil, dan 
jika kematian datang, tidak ada iman, tidak ada pekerjaan, atau pertobatan, dan inilah artinya
{Kerugiannya lebih dekat daripada kebaikan}
[Haji: 13]
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
celaka adalah tuan, dan celaka adalah pasangan intim.
[Haji: 13]
Kata (sengsara) dikatakan fitnah dan artinya: buruk dan jelek, dan tuan: orang yang mengikuti Anda 
dan membawa Anda dekat dengan Anda, dan dimaksudkan dengan orang yang menguntungkan 
Anda; Karena kamu hanya mendekat kepada orang yang bermanfaat untukmu, baik karena dia 
membantumu di saat kesusahan, membantumu di saat kesusahan, dan membantumu jika kamu 
membutuhkan dukungannya, dan inilah Penjaganya.
atau untuk menariknya lebih dekat kepada Anda; Karena dia menghibur Anda dan duduk dengan 
Anda dan membuat Anda merasa nyaman dengannya, tetapi dia lemah dan tidak dapat mendukung 
Anda, dan ini adalah pasangan intim.
Dan berhala yang mereka sembah, celaka Tuhan; Karena itu tidak membantu mereka di saat 
kesusahan, dan pasangannya sengsara; Karena itu tidak menghibur mereka, dan mereka tidak 
melupakannya selain kesusahan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh ke dalam surga}
(/ 2590) Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, ke dalam 
surga yang di bawahnya sungai-sungai Allah melakukan apa yang dia inginkan (14) setelah dia 
berbicara benar - Yang Mahakuasa - dari orang-orang kafir dan penghuni Neraka dan menyembah 
Allah dengan huruf , itu perlu untuk datang sebagai balasannya; Karena jiwa memiliki kesiapan 
untuk membandingkan dan merenungkan alasan masuk neraka, dan alasan masuk surga, dan ini 
lebih efektif dalam menetapkan argumen.
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[sarapan: 13 - 14]
Dan firman-Nya:
{Biarkan mereka tertawa sedikit dan banyak menangis}
[At-Taubah: 82] Menyebutkan nikmat saja tanpa dibarengi dengan laknat tidak membawa akibat 
yang diinginkan, tetapi ketika nikmat itu dibalas dengan kebencian dan menghilangkan keburukan 
dengan manfaat positif, maka keduanya mewujudkan yang lain; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}



[Al Imran: 185]
Jika Anda percaya, Anda tidak hanya akan dikeluarkan dari Neraka - meskipun ini merupakan 
berkah tersendiri - tetapi Anda akan dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga.
Dan iman: pekerjaan hatiku dan kemuliaan yang dengannya jiwa diyakinkan, tetapi iman 
diperlukan: Anda telah percaya kepada Allah, dan hati Anda diyakinkan bahwa Allah adalah 
Pencipta, Penyedia, Keberadaan yang Diperlukan.
Dll, apa yang dituntut dari iman ini? Iman diperlukan agar Anda mendengarkan perintahnya, karena 
dia bijaksana, dan percaya pada kekuatannya karena dia mampu, dan takut akan kezalimannya 
karena dia perkasa, dan jangan putus asa dari perpanjangannya karena dia berkembang, dan tidak 
merasa aman di cengkeramannya karena dia menahan.
Anda telah percaya pada semua masalah ini, jadi ketika Dia memerintahkan Anda untuk melakukan 
sesuatu, Anda harus memohon manfaat dari masalah ini, dan Anda yakin bahwa Tuhan Yang 
Mahakuasa tidak memerintahkan Anda dan tidak melelahkan Anda tiba-tiba, tetapi melalui atribut 
kesempurnaan pada-Nya, Kemuliaan bagi-Nya, atau atribut keagungan dan kekuatan. Atau biarkan 
kualitas ini
Oleh karena itu, ayat tersebut menggabungkan iman dan amal saleh:
{Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh ke dalam surga}
[Hajj: 14] Dan dalam Surat Al-Asr:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh}
[Ashar: 1 - 3]
Tidak hanya itu, tetapi juga:
{Dan mereka saling menasehati untuk kebenaran dan kesabaran}
[Ashar: 3]
Jadi, amar ma'ruf nahi munkar dan bersabar menghadapi musibah itu berasal dari mengamalkan 
seruan iman dan merupakan salah satu buahnya. Karena dalam perjalanan hidup seorang mukmin 
akan dihadapkan pada berbagai cobaan yang dapat menggoyahkannya, dan ia akan menghadapi 
cemoohan dan cemoohan, dan ia mungkin akan dihadapkan pada berbagai macam warna siksaan.
Maka dia harus berpegang pada kebenaran dan menasehatinya untuk melakukannya dengan 
saudaranya, dan dia harus bersabar, dan bersabar dengan saudara-saudaranya, karena seseorang 
telah dihadapkan pada periode kelemahan dan kelemahan, sehingga kuat dalam saat perselisihan 
harus menasihati yang lemah
Mungkin situasi ini telah berubah dalam situasi lain dan dalam menghadapi godaan lain, jadi siapa 
pun yang saya perintahkan hari ini untuk bersabar, dia mungkin menasihati Anda besok, dan dengan 
demikian itu berbuah dalam komunitas iman, menasihati kebenaran dan menasihati kesabaran
Jadi: konvergen; Karena Anda akan terkena tremor, yang bukan tremor menyeluruh, melainkan 
tremor yang akan dialami oleh sebagian dan bukan yang lain.
Dan waspadalah terhadap godaan untuk menjauhkan Anda dari kebenaran, atau menyimpang dari 
kesabaran. Inilah unsur-unsur keselamatan yang harus dipegang oleh orang-orang yang beriman: 
iman, amal saleh, perintah kebenaran, dan nasihat kesabaran.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
di mana sungai mengalir
{[Haji: 14]
Jannat: Mereka adalah taman dan kebun buah-buahan yang dipenuhi dengan segala macam 
kesenangan: menanam, tanaman hijau, kesegaran, bunga, dan aroma yang menyenangkan, dan 
semua ini adalah putri air. jadi dia berkata}



di mana sungai mengalir
{[Haji: 14]
arti: }
di bawahnya
{[Haji: 14]
Air itu bersifat endogen di dalamnya, dan tidak datang kepadanya dari tempat lain, karena mungkin 
terputus darinya, seperti yang datang dalam ayat lain:
{di bawah mana sungai mengalir}
[Pertobatan: 100]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah melakukan apa yang Dia kehendaki
{[Haji: 14]
Karena, Maha Suci Dia, tidak ada yang tidak mampu dari-Nya, dan Dia tidak memperlakukan 
perbuatan-Nya sebagaimana manusia memperlakukan perbuatannya.
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Dan jika Anda merenungkan ayat ini, Anda akan menemukan hal yang Allah inginkan dan 
perintahkan bahwa hal itu ada dalam kenyataan, dengan bukti bahwa Allah SWT sedang berbicara 
kepadanya.
{Dia berkata kepadanya, Jadilah, dan dia.}
[YS: 82]
Itu adalah - kemudian - benar-benar ada, dan itu benar-benar ada, dan masalahnya di sini hanya 
untuk menunjukkannya di dunia tontonan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Barang siapa yang mengira bahwa Allah tidak akan menolongnya di dunia dan di akhirat, 
hendaklah ia panjangkan
{
(/ 2591) Siapa yang mengira bahwa Allah tidak akan mendukungnya di dunia ini dan di akhirat 
Vlamdd karena surga dan kemudian memotong Velinzer Apakah mereka mengikuti plotnya apa 
yang Vexes (15) (pikirkan) laporkan catatan tidak pasti dan tidak pasti, dan memiliki sudah 
berbicara dalam proporsi kasus, ada penilaian diatur oleh Dan dia dikutuk, dia berkata: Zaid rajin, 
Anda percaya pada rasio ketekunan untuk Zaid, jika keyakinan Anda benar, maka Anda dapat 
memberikan bukti untuk itu validitas, mengatakan: Dengan bukti bahwa ia berhasil setiap tahun 
dengan keunggulan
Tetapi jika dia meyakini kasus ini dan tidak memberikan bukti untuk itu, seolah-olah dia mendengar 
orang berkata: Zaid adalah seorang mujtahid.
Dia mengatakan hal yang sama seperti mereka, tetapi dia tidak memiliki bukti kebenaran perkataan 
ini, seperti anak kecil yang kami ajari
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Ini adalah masalah realistis yang diyakini anak laki-laki itu, tetapi dia hanya dapat memberikan 
bukti untuk itu ketika dia tumbuh dewasa dan pemikirannya setara.
Kemana anak itu membawa kasus ini dan mempercayainya? Dia mengambilnya dari orang yang 
dipercaya: dari ayahnya atau gurunya, kemudian menirunya
Jadi: Jika kasusnya nyata, tetapi Anda tidak dapat membuktikannya, maka itu adalah tiruan.



Orang jahil: orang yang mempercayai sesuatu yang tidak nyata, dan inilah orang yang melelahkan 
seluruh dunia dan membuat orang-orang di sekitarnya sengsara, karena orang bodoh yang buta 
huruf yang tidak tahu apa-apa dan tidak tahu bahwa dia percaya adalah halaman kosong, kamu 
dapat meyakinkannya tentang kebenaran dan menerimanya dari Anda; Karena itu kosong dari 
pikiran dan tidak menentang Anda
Jika Anda mempertanyakan rasio sehingga Anda menyamakan rasio kesalahan dengan rasio hak, 
maka ini diragukan, sehingga Anda tidak dapat memastikan ketekunan Zaid, atau kurangnya 
ijtihadnya.
Jadi: atribusi proposisi adalah pengetahuan yang Anda yakini: yang merupakan realitas dan Anda 
dapat menetapkan bukti untuk itu, atau imitasi: yang adalah apa yang Anda yakini dan itu adalah 
kenyataan, tetapi Anda tidak dapat membangun bukti untuk itu, atau ketidaktahuan: ketika Anda 
mempercayai sesuatu yang tidak benar, atau keraguan: ketika Anda tidak yakin tentang sesuatu dan 
itu setara. Anda memiliki negasi dan penegasan, atau dugaan: ketika penegasan lebih mungkin, atau 
delusi: ketika negasi lebih mungkin.
Pikirkan tentang Yang Mahakuasa berkata:
{Siapa yang pernah berpikir bahwa Allah tidak akan membantunya?}
[Haji: 15]
yaitu, sebuah bagian dalam pikirannya berlalu bahwa Allah tidak akan membantu Muhammad, atau 
dia membayangkan bahwa - dan hanya orang-orang kafir yang membayangkan itu - karena mereka 
berharap untuk itu dalam pertempuran iman dan ketidakpercayaan - siapa pun yang berpikir 
pemikiran ini harus menghentikannya; Karena itu jauh, itu tidak akan terjadi dan tidak akan terjadi
Orang-orang kafir menganggap pemikiran ini ketika mereka melihat tanda-tanda kemenangan iman 
dan tanda-tanda kemenangannya.
Jadi; Allah mengembalikan kemarahan mereka kepada mereka, dan berkata kepada mereka: Kalian 
akan terus membuat kalian marah. Karena kemenangan iman dan prajuritnya terus menerus, maka 
kamu tidak punya pilihan selain membuat tali di langit dan mengikat lehermu dengannya, dan 
gantung diri sampai kamu jatuh. Jika plot ini untuk diri sendiri menyelamatkan Anda dari 
kemarahan, maka lakukan:
{Biarkan itu diperluas ke langit karena suatu alasan, lalu potong, jadi biarkan dia melihat apakah 
plotnya menghapus apa yang membuatku marah.}
[Haji: 15]
Tapi apa itu kemarahan? Kemarahan: semacam kemarahan yang disertai dan diwarnai dengan 
kesedihan, kesedihan, dan patah hati ketika Anda melihat kenyataan yang terjadi di depan mata 
Anda dan tidak memuaskan Anda, dan pada saat yang sama Anda tidak dapat melakukan apa pun 
untuk mencegah apa yang tidak memuaskan Anda.
Artikel (kemarahan) ini ditemukan di tempat lain dalam Kitab Allah, dan telah digunakan bahkan 
untuk benda mati yang tidak dapat dirasakan. Bacalah firman Allah SWT tentang api:
{hampir dibedakan dari kemarahan}
[Raja: 8]
Dan dia berkata:
{Jika dia melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar kemarahan dan siulannya}
[Al-Furqan: 12]
Seolah-olah api murka kepada mereka, mempersiapkan mereka dan menunggu mereka
Kemarahan jatuh pada orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, sehingga ketika kita 
melihat kekeraskepalaan orang-orang kafir dan olok-olok dan ejekan iman mereka, kita menjadi 
marah, tetapi Allah menghilangkan kemarahan hati kita, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:



{Dan murka hati mereka akan pergi}
[Pertobatan: 15]
Adapun kemarahan orang-orang kafir dari kemenangan iman, itu akan tetap di hati mereka, karena 
Tuhan kita - Maha Suci Dia - berfirman kepada mereka: Yakinlah sepenuhnya bahwa Allah tidak 
mengutus seorang Rasul kecuali bahwa Dia dijamin untuk membantu dia . Oleh karena itu, Allah 
SWT berbicara kepada mereka dalam ayat lain, mengatakan:
{Katakan: Mati dalam amarahmu.}
[Al Imran: 119]
arti: }
semoga dipanjangkan ke surga
{[Haji: 15]}
biarkan dia memperpanjang
{[Hajj: 15]: siapa pun yang memperluas sesuatu, artinya: meluaskannya setelah digabungkan, dan 
darinya adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan bumi telah Kami bentangkan.}
[Batu: 19]
Saat Anda pergi, Anda akan menemukan tanah luas yang tidak ada ujungnya
Alasannya adalah: tali, yang dengannya mereka mengeluarkan air dari sumur, tetapi bisakah 
seseorang mengikat tali di langit? Jadi: dia membuat masalah itu mustahil, seolah-olah dia berkata 
kepada mereka: Bahkan jika kamu ingin gantung diri, kamu tidak akan bisa, dan kamu akan terus 
seperti ini dalam kemarahanmu.
atau: artinya adalah: }
ke langit
{[Haji: 15]
Artinya: langit dan atap rumah, seperti orang yang gantung diri dari atap rumah
Kami dapat memahami (penyebabnya) sebagai sesuatu yang membawa Anda ke surga, dan cara apa 
pun untuk naik, jadi artinya adalah: Ambil metode apa pun yang membawa Anda ke surga untuk 
mencegah Muhammad dari jalan kemenangan; Karena kemenangan Muhammad datang dari surga, 
maka cegah dia, dan ini pun mereka tidak mampu, dan kemarahan mereka akan tetap ada di hati 
mereka.
Perlu dicatat bahwa kita berbicara tentang Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, meskipun ayat tersebut tidak menyebutkan apapun tentang dia.
Barang siapa mengira bahwa Allah tidak akan menolongnya
{[Haji: 15]
Hadits tersebut ditujukan kepada orang-orang kafir yang murka dengan tanda-tanda kemenangan 
jalan iman.
dukung dia
{[Haji: 15]
Yang menang? Pasti Muhammad, kenapa? Mereka berkata: Karena ketika nama-nama diberikan, 
mereka menunjukkan makna, jadi ketika Anda mengatakan "langit" kami memahami artinya, dan 
ketika Anda mengatakan "hati" kami mengerti, "cahaya" kami tahu artinya.
Dan nama-nama itu bisa berupa nama semu, seperti: Muhammad, Ali, Umar, bumi dan langit, dan 
nama-nama itu bisa berupa nama semu, seperti: Aku, kamu, dia, mereka.
Kata ganti ambigu dan hanya ditunjuk dengan berbicara, jadi Anda mengatakan: Saya dan orang 
lain juga mengatakan saya atau kami, jadi apa yang mendefinisikan kata ganti yang diucapkan 
dalam kasus pidato, jadi pilar pemahaman ada di pertama dan kedua -berbicara kata ganti.



Jika dia tidak berbicara atau berbicara, maka dia tidak hadir, jadi di mana Anda menemukan 
anggapan identifikasi untuk yang tidak hadir? Ketika Anda mengatakan: dia, dia, mereka
Apa yang dimaksud dengan pronoun ini? Bagaimana Anda menugaskannya? Jika Anda 
menentukan pembicara dengan kata-katanya, dan penerima untuk menyapanya, bagaimana Anda 
menentukan yang tidak hadir? Mereka berkata: Itu harus didahului oleh sesuatu yang 
menunjukkannya, seolah-olah Anda mengatakan: Seorang pria datang kepada saya dan saya 
menghormatinya, siapa yang Anda hormati? Saya menghormati pria yang saya bicarakan, seorang 
wanita datang kepada saya dan saya menghormatinya, orang-orang fulan datang dan saya 
menghormati mereka
Jadi, referensi kata ganti adalah yang menunjukkannya
Tapi tidak ada penyebutan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebelum kata ganti untuk 
menunjuk dan menunjukkannya. Inilah orang-orang yang keras kepala , karena kedudukannya 
ditentukan bahwa hati nurani tidak akan kembali kecuali kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkannya}
[Takdir: 1]
Kata ganti di sini spesifik, dan hanya mengacu pada Al-Qur'an, dan kata ganti tidak diperlukan 
kecuali pikiran tidak merujuk pada sesuatu yang lain sebagai gantinya.
Membaca:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Perhatikan bahwa kata ganti mendahului kata benda yang tampak, jadi referensinya terlambat. 
Namun demikian, kata ganti tidak merujuk hanya kepada Allah.
Juga dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika Allah menghukum orang karena kesalahan mereka, dia tidak akan meninggalkan pada 
mereka binatang apa pun.}
[Lebah: 61]
Di belakang apa pun? Di tempat ini, pikiran tidak berpaling kecuali ke bumi
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jadi biarkan dia melihat apakah rencananya akan menghancurkan apa yang membuatnya marah.
{[Haji: 15]
Pertanyaannya di sini bagi yang mengetahui, ini adalah interogasi terhadap tekad, sehingga mereka 
sendiri mengakui bahwa kemarahan mereka akan tetap sama, tidak ada yang akan 
menyembuhkannya, dan bahwa mereka akan mati dalam kemarahan mereka, sebagaimana firman 
Yang Maha Kuasa:
{Katakan: Mati dalam amarahmu.}
[Al Imran: 119]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan demikianlah Kami menurunkannya sebagai tanda-tanda yang jelas.
{
(2592) Dan demikianlah Kami menurunkannya sebagai tanda-tanda yang jelas, dan agar Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (16)
{Kami mengirimkannya}
[Haji: 16]
yaitu: Al-Qur'an; Karena kata ganti di sini, seperti yang kami sebutkan, memiliki referensi tertentu, 



dan selama referensinya spesifik, tidak perlu disebutkan sebelumnya.
Keturunan membawa arti ketinggian. Jika Anda melihat dalam undang-undang ini yang datang 
kepada Anda dalam Al-Qur'an sesuatu yang sulit bagi Anda atau yang menghalangi Anda dari apa 
yang diinginkan jiwa Anda, maka ketahuilah bahwa dia lebih tinggi dari Anda, daripada Allah, dan 
tidak sama dengan Anda, Anda dapat bertanya tentang dia atau berdiskusi dengannya: Mengapa 
masalah ini? Mengapa larangan ini? Selama masalah itu datang kepada Anda dari Allah, Anda 
harus mendengarkan dan mematuhi dan tidak berdebat
Dan kami memiliki contoh dalam pengakuan tuan kami Abu Bakar ketika mereka berkata 
kepadanya: Temanmu berkata: Dia dibawa bersamanya malam ini dari Mekah ke Bayt Al-Maqdis, 
kemudian dia diangkat ke surga, jadi dia bukan seorang temannya kecuali dia berkata: Jika dia 
berkata, maka dia benar, demikian tanpa diskusi. Urusannya dari atas, dari Allah
Kami berkata: Jika Anda mengunjungi orang sakit dan menemukan banyak obat di sampingnya, 
Anda bertanya kepadanya: Mengapa semua obat ini? Dia berkata: Dokter meresepkannya, jadi 
Anda mulai menolak obat ini, dan mengingat interaksi, bahaya, dan unsur-unsurnya, dan Anda 
menceburkan diri ke dalam masalah yang bukan urusan Anda.
Ini analogi dengan perbedaan dan pengakuan akan kesalahan dokter dalam meresepkan obat, tetapi 
untuk memperjelas masalah dan Allah memiliki cita-cita, dan kebenaran orang yang mengatakan: 
Maha Suci orang yang mewarisi dokter dan menunjukkan pasien pegulat acena.
dan arti dari
{Ayat}
[Haji: 16]
yaitu: keajaiban
{bukti}
[Haji: 16]
jernih
Kami telah menyebutkan bahwa kata ayat memiliki tiga arti: ayat-ayat kosmik yang membuktikan 
kekuasaan Allah, dan yang dengannya iman menetap dalam jiwa, termasuk malam dan siang, 
matahari dan bulan, dan ayat-ayat yang berarti mukjizat yang menyertainya. para utusan untuk 
membuktikan ketulusan pernyataan mereka tentang Allah, dan ayat-ayat yang membentuk Al-
Qur'an, dan mereka disebut "pembawa." penilaian"
Maksudnya disini
{Demikianlah Kami menurunkannya sebagai tanda-tanda yang jelas.}
[Haji: 16]
Kata ayat membawa semua arti ini. Ayat-ayat Al-Qur'an berisi ayat-ayat kosmis, dan ada keajaiban, 
dan mereka adalah ayat-ayat yang sama dari aturan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Allah membimbing siapa yang Dia kehendaki}
[Haji: 16]
Ini adalah salah satu masalah yang telah lama dipegang orang:
{Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan membimbing siapa yang Dia kehendaki}
[Lebah: 93]
Dan yang seperti itu berpegang pada orang-orang yang tidak mendapat petunjuk, dengan 
mengatakan: Allah tidak menghendaki kami mendapat petunjuk, maka apa yang harus kami 
lakukan? Dan apa salah kita? Ini adalah sikap mental yang salah; Karena jeda mental mengharuskan 
Anda menyebutkan hal dan kebalikannya. Adapun ini, mereka mengingatkan pikiran akan 
kontradiksi di satu dan meninggalkan yang lain, jadi itu adalah jeda yang membenarkan, bagi yang 



terhilang yang mengatakan: Allah telah menulis kesalahan untukku, jadi apa salahku? Mengapa dia 
tidak mengatakan: Orang-orang yang taat kepada siapa Allah telah menetapkan petunjuk, mengapa 
dia menghadiahinya?! Mengapa Anda meninggalkan yang baik dan membahas yang jahat? Dan 
orang yang merenungkan ayat-ayat yang berbicara tentang kehendak Allah dalam kesesatan dan 
petunjuk akan menemukan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, telah menjelaskan siapa yang Dia 
kehendaki untuk disesatkan, dan di antara siapa yang Dia kehendaki untuk memberi petunjuk 
kepada-Nya. Bacalah firman Yang Mahakuasa:
{Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.}
[Tabel: 67]
Jadi: hujatan sebelumnya karena tidak mendapat petunjuk, dan perkataannya:
{Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang memberontak}
[Orang-orang Munafik: 6]
Dan berkata:
{Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim}
[Cerita: 50]
Dia hanya membimbing mereka yang percaya kepada-Nya. Adapun orang-orang yang memilih 
kekafiran, lalu tenteram padanya dan bersandar padanya, maka Allah mengunci mati hati mereka, 
sehingga iman tidak masuk kepada mereka, dan kekafiran tidak keluar dari mereka, karena mereka 
menyukainya, maka itu meningkatkan mereka darinya. sama seperti orang-orang beriman 
meningkatkan iman mereka:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka dalam petunjuk}
[Muhammad: 17]
Bimbingan di sini berarti indikasi kebaikan, dan kami telah memberikan contoh itu, dan kepada 
Allah SWT adalah yang ideal: Misalkan Anda mengambil jalan yang Anda tidak tahu, maka Anda 
berhenti di seorang prajurit lalu lintas dan bertanya kepadanya tentang tujuan Anda. , maka dia 
membimbing Anda di atasnya, dan menjelaskan kepada Anda jalan yang menuju ke sana.
Namun, apakah signifikansinya bagi Anda mengharuskan Anda untuk mengikuti jalan yang telah 
ditentukan untuk Anda? Tentu saja Anda bebas berjalan di dalamnya atau di dalam orang lain
Jika Anda menyelamatkan petugas lalu lintas kebaikannya dan berterima kasih padanya untuknya, 
dan dia menyentuh kebaikan dalam diri Anda, maka dia sendiri akan membantu Anda dalam 
rintangan di jalan, dan dia mungkin naik bersama Anda untuk melewati Anda area berbahaya dari 
mana dia ketakutan untukmu
Ini artinya:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Tetapi jika Anda lebih tinggi dari orang ini, atau menuduhnya tidak mengetahui jalan, maka dia 
akan meninggalkan Anda sendirian dan menganiaya Anda hanya dengan memberi nasihat.
Dan seterusnya
Kebenaran - Maha Suci Dia - membimbing orang yang beriman dan orang yang tidak beriman 
kepada kebaikan. Orang mukmin ridha kepada Allah dan menerima perintah dan larangan-Nya, dan 
memuji Allah atas nikmat ini, sehingga Dia meningkatkan imannya dan membantunya dalam 
kesulitan ibadah, dan menjadikannya cahaya yang menuntun petunjuknya. Adapun orang kafir, dia 
membiarkannya menggelepar dalam kegelapan ketidakpercayaannya, dan ragu-ragu Labirin 
kebutaan dan khayalan.
Kemudian Allah SWT berfirman:



Orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi, dan orang-orang Sabian, dan orang-orang 
Nasrani, dan orang-orang Majusi, dan orang-orang yang musyrik
{
(/ 2593) Orang-orang yang beriman, orang-orang yang mengikuti Alsabian dan Nasrani dan Majusi, 
dan orang-orang musyrik Allah memisahkan mereka pada Hari Kebangkitan Allah menyaksikan 
segala sesuatu (17) Enam kategori ini Allah mengatakan kepada mereka, mengatakan:
{Allah akan memisahkan mereka pada Hari Kebangkitan}
[Haji: 17]
Arti memisahkan mereka adalah bahwa ada perselisihan dan pertempuran di antara mereka, dan jika 
Anda mengikuti ayat-ayat yang menyebutkan kelompok-kelompok ini, Anda akan menemukan 
bahwa ada dua ayat dalam Al-Baqarah dan Al-Ma'idah.
Mahakuasa berkata:
{Orang-orang yang beriman, orang-orang yang mengikuti Nasarya dan Alsabian yaitu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian dan mengerjakan pekerjaan yang baik, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhan mereka, dan tidak ada rasa takut, dan mereka tidak bersedih hati.}
[Al-Baqarah: 62]
Di meja, Sabeans didahulukan atas Kristen, dan di tempat ini dibangkitkan dengan waw. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang Yahudi, dan orang-orang Sabian, dan 
orang-orang Nasrani, barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan mengerjakan 
amal saleh}.
[Tabel: 69]
{mereka yang percaya}
[Haji: 17]
Artinya, demi Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya,
{Dan mereka yang diam}
[Haji: 17]
Yaitu: orang-orang Yahudi, kemudian orang-orang Nasrani, dan mereka berdua sebelum Islam. 
Adapun Sabeans: ini adalah kelompok yang berada di agama Ibrahim, saw, dan kemudian 
menyembah planet-planet, sehingga mereka disebut Sabian karena mereka berangkat dari agama 
yang benar.
Adapun orang-orang Majus: mereka adalah penyembah api, dan orang-orang musyrik: mereka 
adalah orang-orang musyrik, penyembah berhala dan berhala.
Adapun keutamaan dan penundaan antara orang Nasrani dan Sabean, mereka berkata: Karena 
orang-orang Nasrani adalah kelompok yang besar dan terkenal dan mereka memiliki seorang nabi. 
Adapun Sabeans, mereka adalah kelompok yang memberontak terhadap Nabi mereka dan 
melanggarnya dan datang dengan keyakinan selain dia, mereka sedikit, tetapi mereka mendahului 
orang-orang Kristen dalam urutan kronologis; Karena itu, ketika dia mempertimbangkan preseden 
kronologis, dia berkata:
{Dan Sabian dan Kristen}
[Haji: 17]
Ketika dia mempertimbangkan jumlah dan ketenaran, dia berkata:
{Dan orang-orang Kristen dan Sabian}
[Al-Baqarah: 62]
Masing-masing yang mendahului atau menunda dimaksudkan untuk arti tertentu
Adapun mengatakan:



{Dan Sabian}
[Tabel: 69]
Dengan meningkatkan kontras dengan aturan dalam kebaikan, di mana ia menghidupkan posisi, dan 
dermawan tunduk pada yang disukai dalam ekspresinya, jadi mengapa memediasi nominatif antara 
posisi? Mereka berkata: Nominatif antara predikat tidak selesai sampai setelah kalimat selesai, 
seolah-olah dia berkata: Mereka yang beriman dan mereka yang Yahudi dan Nasrani, dan Sabean 
juga demikian, jadi inilah kalimat lengkapnya, itu adalah penundaan dalam arti, pengantar dalam 
pengucapan, dan dengan demikian ayat tersebut mencakup penundaan sebelumnya dan sebelumnya
Namun, bagaimana konflik muncul antar agama? Perselisihan muncul dari kenyataan bahwa 
beberapa orang percaya kepada Allah dan percaya kepada Nabi yang menyampaikan tentang Allah 
ini, tetapi mereka berbeda dalam hal-hal di antara mereka sendiri, seperti yang kita lihat 
perselisihan, misalnya, antara Mu'tazilah dan Sunni, atau Jabriya dan Qodariyah. Mereka berkata: 
Sebaliknya, dia dipilih
Ketidaksepakatan mungkin timbul antar agama karena perbedaan nubuatan. Orang-orang beragama 
percaya kepada Allah yang aktif dan terpilih, tetapi mereka berbeda pendapat tentang para nabi, 
Musa, Yesus dan Muhammad, meskipun semuanya benar.
Ketidaksepakatan mungkin timbul dari klaim, seperti mereka yang mengaku kenabian, seperti 
mereka yang menyembah api, atau menyembah Buddha, misalnya.
Ini adalah enam sekte berbeda yang disebutkan oleh ayat tersebut, jadi apa hukum mereka semua 
setelah misi Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya? Kami 
katakan: Adapun orang-orang musyrik yang menyembah berhala, serta orang-orang yang 
menyembah kenabian, maka mereka adalah orang-orang kafir yang hilang.
Adapun orang-orang Yahudi dan Kristen yang percaya pada Allah yang aktif, terpilih, dan percaya 
pada kenabian yang benar, adalah urusan mereka setelah kedatangan Islam, bahwa Allah SWT 
menetapkan bagi kita likuidasi terakhir agama-agama ini. Jika mereka adalah orang-orang yang 
beriman pada kepercayaan pertama kepada Allah SWT, maka mereka harus memulai dari awal 
sebagai orang yang beriman Muslim
Maka dia kemudian berkata:
{Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta mengerjakan amal saleh, maka bagi 
mereka pahala di sisi Tuhannya, dan tidak ada ketakutan bagi mereka.}
[Al-Baqarah: 62]
Setelah kedatangan Islam, kehidupan baru dimulai bagi mereka semua - Yahudi, Kristen, Majusi, 
dan musyrik - dan sebuah halaman baru dibuka bagi mereka di mana mereka adalah anak-anak hari 
ini, karena mereka semua harus beriman kepada Allah SWT dan beriman kepada Nabi-Nya 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan seolah-olah 
Islam adalah penyucian (dan peneguhan iman saya) yang mengesampingkan apa yang 
mendahuluinya. Dan semoga Allah mengampuni hal tersebut di atas
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia berbicara tentang generasi sebelum kenabian 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan kebijaksanaan utusan dan 
kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan 
Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa 
berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81]
Oleh karena itu, baik Musa dan Isa - saw - memperingatkan keberadaan Muhammad, semoga doa 
dan kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya, dan memberitakan 



tentang hal itu, sebagaimana dibuktikan oleh firman Allah SWT:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya}
[Al-Baqarah: 89]
Apa yang dimaksud dengan Yahudi dan Nasrani?
Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, datang sebagai 
rahmat bagi alam semesta, dan menyatukan semua agama dalam Islam, yang menambahkan kepada 
mereka apa yang dibutuhkan oleh urusan kehidupan dan perkembangan zaman, sampai saatnya tiba.
Islam datang sebagai penyucian orang-orang ini, mereka melanjutkannya dengan iman, dan mereka 
melanjutkannya dengan amal saleh, sehingga mereka mendapat pahala penuh di sisi Tuhan mereka, 
baik agama mereka sebelumnya maupun kepercayaan kafir mereka yang rusak tidak dapat ditantang 
di dalamnya.
Tetapi jika ada ketidaksepakatan tentang nubuatan, seperti yang Anda sebutkan ayat yang sedang 
kita hadapi:}
Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, karena Allah adalah saksi atas segala 
sesuatu.
{[Haji: 17]
Dan bab ini adalah untuk mengetahui siapa yang benar dan siapa yang salah, dan dengan demikian 
ayat-ayat tersebut menggabungkan keadaan setuju dan tidak setuju dan menjelaskan hukuman untuk 
masing-masing dari mereka.
Pemisahan itu bisa berupa pemisahan tempat, atau pemisahan hukuman. Mereka berkata: Tentu 
saja, keputusan di antara mereka: ini benar dan ini batal, itu akan mengarah ke tempat yang berbeda 
dan hukuman yang berbeda.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah menjadi saksi atas segala sesuatu
{[Haji: 17]
Karena Allah SWT adalah hakim yang memisahkan antara hamba-hamba-Nya, dan penilaian 
membutuhkan bukti atau saksi, dan saksi harus adil, dan keadilan tidak tercapai dalam kesaksian 
kecuali dengan hutang yang mencegah seseorang menyimpang dari kebenaran. Jika penghakiman 
adalah Allah, tidak perlu bukti, dan tidak perlu saksi; Karena Dia, Maha Suci-Nya, meliputi 
pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu, dan tidak seberat atom pun luput dari pengetahuan-Nya di 
langit atau di bumi.
Sungguh aneh bahwa penghakiman dan pemisahan dari Kemuliaan bagi-Nya mencakup semua 
kekuasaan: legislatif, yudikatif dan eksekutif. Penghakiman-Nya, Maha Suci-Nya, tidak 
ditangguhkan atau ditipu, dan hak-hak tidak hilang di dalam Dia karena hak-hak itu hilang di kubah 
dan tangga pengadilan.
Adapun penilaian manusia, di mana undang-undang dipisahkan dari peradilan dari pelaksanaannya, 
keputusan mungkin telah dikeluarkan dan pelaksanaannya tertunda, tetapi keputusan Allah itu dapat 
dilaksanakan dan tidak ada yang dapat menundanya.
Jadi: masalahnya tidak akan berlalu seperti ini, melainkan diperhitungkan untuk Anda atau 
melawan Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tidakkah kamu perhatikan bahwa kepada Allah sujud siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di 
bumi
{
(/ 2594) Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan bumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak dari manusia dan banyak hak dia 



menderita dan Allah Lehne apa Makram Allah melakukan apa yang dia inginkan (18) berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat}
[Haji: 18]
Artinya: Apakah kamu tidak tahu? Karena sujud adalah salah satunya, sujud dalam bentuk yang 
sebenarnya, seperti yang kita ketahui dalam sujud dari diri kita sendiri, dan setiap jenis sujud alam 
semesta yang sesuai dengannya.
Kita telah berbicara tentang empat jenis alam semesta: yang terendah adalah benda mati, kemudian 
muncul tumbuhan, yang meningkatkan sifat pertumbuhan dan sifat gerak, kemudian datang hewan, 
yang meningkatkan sifat sensasi, lalu datang manusia dan meningkatkannya sifat pemikiran dan 
pilihan di antara alternatif.
Dan masing-masing ras ini melayani sesuatu yang lebih tinggi darinya, karena lingkaran ini 
berakhir dengan bahwa segala sesuatu dalam wujud Allah tunduk pada melayani manusia, dan 
dalam laporan: “Wahai anak Adam, aku menciptakan sesuatu untukmu, dan aku menciptakanmu 
untuk demi saya, jadi jangan bekerja dengan apa yang menjadi milik Anda untuk siapa Anda.”
Jadi manusia harus memikirkan fitur yang diberikan Tuhannya kepadanya, dan dia tahu bahwa 
segala sesuatu yang ada, tidak peduli seberapa kecil, memiliki tugas untuk dilakukan, dan peran 
untuk dimainkan.
Lebih tepat bagimu, hai manusia, dan kamu adalah penguasa alam semesta ini, bahwa kamu 
memiliki misi, dan bahwa kamu memiliki peran dalam kehidupan.
Jika tugas semua makhluk adalah untuk melayani Anda karena Anda lebih tinggi dari mereka, maka 
lihatlah tugas Anda untuk seseorang yang lebih tinggi dari Anda, karena jika seorang utusan datang 
kepada Anda dari yang lebih tinggi dari Anda untuk mengingatkan Anda tentang tugas ini, Anda 
harus berterima kasih padanya; Karena dia memperingatkan Anda tentang apa yang harus Anda 
kerjakan, dan kepada siapa Anda harus selalu menghubungi, maka Utusan itu tidak tepat bagi Anda 
untuk berpaling darinya; Karena itu menjelaskan kepada Anda banyak masalah yang menjadi 
subjek penelitian rasional
Dan pikiran manusia harus memikirkan semua ras yang melayaninya: Apakah Anda memiliki kuasa 
atas mereka? Itu telah melayani Anda sejak masa kanak-kanak Anda, sebelum Anda 
memerintahkannya, dan sebelum Anda memiliki kemampuan untuk memerintahkan atau 
mengambil hal-hal ini, Anda harus memperhatikan kekuatan yang lebih tinggi dari Anda dan dari 
makhluk-makhluk ini, kekuatan yang memanfaatkan seluruh alam semesta untuk melayani Anda, 
dan ini adalah pencarian alami yang harus
Hal-hal ini dalam pelayanan mereka kepada Anda belum bertobat dari Anda, dan tidak pernah gagal 
untuk melayani Anda, lihatlah matahari dan bulan dan lain-lain: matahari berkata suatu hari: Orang-
orang ini tidak pantas untuk dikenal, jadi saya tidak akan lihat mereka hari ini?! Bumi: Pernahkah ia 
bosan dengan tanamannya? Angin: Apakah sudah berhenti bertiup?
Dan mereka semua adalah makhluk yang lebih kuat dari Anda, dan Anda tidak memiliki kekuasaan 
atas mereka, dan Anda tidak dapat memanfaatkan mereka, tetapi mereka berada dalam genggaman 
Allah - Yang Perkasa dan Sublim - dan mereka tunduk kepada Anda dengan perintah-Nya, 
kemuliaan bagi-Nya.
Adapun manusia, kerusakan berasal darinya, dan darinya muncul kemaksiatan terhadap apa yang 
telah diberikan Allah kepadanya dari wilayah pilihan.
Ada yang mengatakan tentang sujud makhluk-makhluk ini sebagai indikasi sujud, bukan sujud 
dalam kenyataannya, tetapi perkataan ini ditentang oleh firman Allah SWT:
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41]



Setiap makhluk, sekecil apapun, memiliki doa, sujud dan sujud yang sesuai dengan fitrahnya. Jika 
Anda merenungkan sujud seseorang dengan dahinya di bumi, Anda akan menemukan perbedaan 
antara orang-orang dalam keadaan yang berbeda, dan mereka adalah satu jenis. Atau jarinya untuk 
menunjukkan sujud
Jika sujud berbeda dalam jenis kelamin yang sama menurut keadaan, kemampuan dan energinya, 
lalu mengapa kita mengecualikan bahwa setiap jenis kelamin harus memiliki sujudnya sendiri, yang 
sesuai dengan sifatnya? Dan jika demikian halnya dengan sujud manusia, apakah kita harus 
menunggu, misalnya, untuk melihat sujud matahari atau sujud bulan?! Selama kebenaran - Yang 
Mahakuasa - mengatakan bahwa dia bersujud, kita harus percaya pada sujudnya, tetapi dalam 
bentuk yang hanya diketahui oleh Penciptanya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Demi Allah, jika orang sakit duduk dan shalat di bangku atau di tempat tidur, tahukah Anda ketika 
dia di depan Anda bahwa dia sedang sujud? Jadi, bagaimana kita bisa berharap untuk mengetahui 
bagaimana makhluk-makhluk ini bersujud? Di antara arti sujud adalah tunduk dan patuh, maka 
barang siapa yang mengecualikan bahwa sujud makhluk ini adalah sujud yang nyata, hendaklah dia 
menganggap sujud di sini sebagai penyerahan, penyerahan dan ketaatan, seperti yang Anda katakan 
kepada orang yang sombong: Dia datang untuk sujud, artinya : tunduk, terhina, dan darinya Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan ke bumi: 
"Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: "Mereka datang kepada kami."
[terpisah: 11]
Jadi: Anda dapat memahami sujud menurut makna mana yang Anda suka, karena tidak akan 
menyimpang dari kehendak-Nya, Maha Suci-Nya, dan dari rahmat Allah-lah Dia membuat 
makhluk-makhluk ini tunduk pada kehendak-Nya, tidak pernah menyimpang dari mereka atau 
tertinggal, sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Kami sekarang beredar, dan kami meriwayatkan beberapa dialog para alim, alim, dan pemilik harta 
yang memahami tentang Allah dan merasakan keridhaan kedekatan-Nya, dan mereka biasa berdebat 
dan bersaing untuk tidak pamer dan menyombongkan diri, melainkan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah.
Dua orang gnostik ini duduk di mulut salah satu dari mereka yang ingin meludahnya, dan dia 
tampak bingung, ketika dia melihat ke sana-sini, jadi temannya berkata kepadanya: Buang dan 
istirahatlah. Dia berada di posisi yang lebih tinggi darinya - dan dia meludah dan berkata: Maha 
Suci Dia dalam pujian
Oleh karena itu: ahli wahyu dan orang-orang yang mengenal Allah menyadari pemuliaan ini dan 
mengakuinya, dan sejauh Anda memiliki pengetahuan tentang Allah, dan apa yang Anda miliki dari 
pemahaman dan kesadaran akan penerimaan dan penerimaan Anda terhadap hal-hal iman tersebut.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia berkata:}
Tidakkah kamu perhatikan bahwa kepada Allah sujud siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di 
bumi
{[Haji: 18]
Diketahui bahwa yang di langit adalah para malaikat dan kami bukan dari mereka, tetapi kami dari 
penduduk bumi dan hukum sujud termasuk kami dan kami masuk ke dalam konotasinya, lalu 
mengapa dia berkata:}
Banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa.



{[Haji: 18]
kata:}
Banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa.
{[Haji: 18]
Ternyata kita memiliki paksaan, ketundukan, dan sujud, seperti ras-ras lainnya di alam semesta, dan 
kita juga punya pilihan.
Orang kafir yang terbiasa memberontak terhadap Penciptanya: dia memerintahkannya untuk 
beriman dan dia kafir, dan dia memerintahkannya untuk taat dan dia tidak taat, jadi mengapa dia 
tidak memberontak di sepanjang garis? Mengapa dia tidak menolak penyakit jika Allah 
membuatnya sakit? Mengapa dia tidak menolak kematian jika itu menimpanya? Jadi: manusia 
diperintahkan oleh perintah Allah, seperti pohon, batu, dan binatang, dan wilayah pilihan adalah 
tempat dari mana perpecahan ini muncul: banyak yang selamat, dan banyak yang berhak atas 
siksaan.
Namun, mengapa Allah -Maha Suci-Nya- tidak menjadikan semua ciptaan ditundukkan? Mereka 
berkata: Karena sifat penaklukan dan tidak menyimpang dari kehendak Allah membuktikan kepada 
Allah SWT sifat kekuasaan atas semua, tetapi itu tidak membuktikan kepada Allah yang dicintai. 
tapi kamu patuh
Dan kami memberikan contoh untuk itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi -: Misalkan Anda 
memiliki dua budak, Anda mengikat salah satunya dengan rantai, misalnya, dan Anda membiarkan 
yang lain bebas, dan jika Anda memanggil mereka mereka menjawab Anda, lalu siapa di antara 
mereka yang lebih taat kepada Anda: yang tertindas, yang dipaksa, atau yang merdeka, yang 
merdeka?
Jadi: penaklukan dan penindasan membuktikan kemampuan, dan pilihan membuktikan cinta
Dan perselisihan yang terjadi dari umat, banyak dari mereka yang beriman, dan banyak dari mereka 
yang pantas mendapat siksa. Dari mana perbedaan ini berasal, ya Tuhan? dari apa yang Aku 
ciptakan di dalam kamu pilihan, maka siapa yang menghendaki biarlah dia beriman, dan siapa yang 
menghendaki biarlah dia kafir, maka itu kekafiran orang kafir dan pilihannya; Karena Allah 
menundukkannya pada pilihan, bahkan dalam pilihannya dia tunduk
Adapun firman-Nya: {
dan banyak orang
{[Haji: 18]
Artinya: pilihan mereka, dan dia seharusnya menjawab: Dan beberapa, tetapi ini banyak, dan ini 
juga banyak
arti: }
siksaan menimpanya
{[Haji: 18]
Haqq: Maksud saya tabah, maka ini adalah hal yang tak terelakkan, sehingga orang mukmin dan 
orang kafir tidak sama:
{Haruskah kita membuat Muslim seperti penjahat?}
[Pena: 35]
Jadi, orang-orang ini harus dihukum, dan kebenaran mengharuskan itu
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan barang siapa yang menghina Allah, tidak ada kehormatan baginya, karena Allah berbuat apa 
saja yang Dia kehendaki.
{[Haji: 18]
Karena hak siksaan sama denganmu



Seseorang yang lebih kuat darinya mungkin datang dan mencegahnya, atau seorang pemberi syafaat 
mungkin datang untuk memberi syafaat baginya, seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - putus asa 
dari orang-orang ini untuk melarikan diri dari siksaan-Nya, sehingga tidak ada yang akan 
menghentikan mereka.
Maka barang siapa yang Allah ingin hina maka tidak ada yang akan memuliakannya, karena 
dukungan atau syafaatnya untuknya, maka maknanya adalah:}
Dan siapa yang Allah hina?
{[Haji: 18]
yaitu, dengan siksaan yang menjadi haknya dan ditetapkan.}
Mengapa ada kehormatan untuknya?
{[Haji: 18]
Artinya: Dia menghormatinya dan menyelamatkannya dari siksaan ini. Demikian juga, tidak ada 
orang yang menyayanginya. Karena kekuatannya tidak lain adalah memaksa Allah, dan ini tidak 
mungkin, atau dia adalah pemberi syafaat yang akan memberi syafaat baginya dengan Allah, dan 
tidak ada yang bisa memberi syafaat kepada Allah kecuali dengan izin-Nya, Maha Suci-Nya.
Oleh karena itu, kami mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, melindungi ciptaan-Nya dan tidak 
tertindas olehnya, artinya: Tidak ada yang mengatakan kepada Allah: Ini di lingkungan saya; Itulah 
sebabnya ayat itu ditambahkan oleh firman Yang Maha Kuasa:}
Allah melakukan apapun yang Dia kehendaki
{[Haji: 18]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka adalah dua orang yang berselisih tentang Tuhannya, maka itulah orang-orang yang kafir.
{
(/ 2595) Kedua orang ini menyaingi Achtsamua dalam Tuhannya, orang-orang yang kafir 
memotong mereka pakaian api yang dituangkan di atas kepala mereka intim (19 kata) dikurangi dari 
istilah di mana sama, tunggal dan jamak, serta maskulin dan feminin seperti dalam ayat
{Dan apakah berita tentang lawan datang kepada Anda ketika Anda mengepung mihrab?}
[P. 21]
Mahakuasa berkata:
{dua orang yang berperkara yang saling memfitnah}
[hal: 22]
Apa yang dimaksud dengan berkata:
{musuh}
[Haji: 19]
Mahakuasa berkata:
{Dan banyak orang, dan banyak yang pantas disiksa}
[Haji: 18]
Dan litigasi membutuhkan pemisahan antara dua pertengkaran, dan pemisahan membutuhkan saksi, 
tetapi jika pemisahan itu datang dari Allah SWT, dia tidak membutuhkan saksi.
{Dan cukuplah Allah sebagai saksi}
[An-Nisa: 79] Dan jika dia mendatangkan saksi-saksi terhadap mereka dari diri mereka sendiri, 
maka itu hanyalah untuk menegakkan argumentasi dan menegur mereka. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" Mereka 
berkata, “Allah telah membuat kami berbicara.”
[dipisahkan: 21]
Jika kamu berkata: Bagaimana anggota badan menjadi saksi terhadap pemiliknya pada hari kiamat, 



padahal mereka melakukannya? Kami berkata: Ada perbedaan antara pekerjaan yang saya inginkan 
dan pekerjaan yang saya lakukan, dan saya membencinya, dan kami memberikan contoh untuk itu - 
dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan komandan yang memerintahkan tentaranya, dan 
mereka harus mematuhinya meskipun perintahnya salah. Yang demikian itu karena Pemimpin 
Tertinggi menjadikan dia sebagai wali atas mereka, dan mewajibkan mereka untuk menaatinya dan 
mempercayai perintahnya
Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - menjadikan kehendak manusia sebagai pelindung atas anggota 
tubuhnya, jadi tindakan - maka - adalah kehendak, dan anggota badan tidak lain adalah alat untuk 
implementasi.
Misalnya, ketika Anda ingin bangun, hanya ingin, Anda mendapati diri Anda berdiri tanpa 
memikirkan gerakan berdiri atau otot-otot yang digerakkan untuk melakukan pekerjaan ini, 
meskipun itu adalah proses yang kompleks di mana kehendak, pikiran, saraf dan organ bergabung, 
dan Anda sendiri tidak merasakan semua ini, dan apakah dalam posisi Anda Anda memerintahkan 
mangsa untuk bergerak, dan itu bergerak? Jika anggota tubuhmu gelisah untukmu dan mematuhimu 
hanya karena kehendak, bukankah lebih baik dari ini ciptaan Allah menjadi gelisah karena 
kehendak Allah? Jadi: hal utama dalam tindakan bukanlah mangsa, tetapi kehendak, dengan bukti 
bahwa Allah SWT, jika Dia ingin mengganggu salah satu mangsa, akan menghalangi perintah 
memerintah, dan memotongnya dari mangsa, jadi jika itu lumpuh dan tidak ada gerakan di 
dalamnya, jika seseorang ingin memindahkannya setelah itu, dia tidak akan bisa, mengapa? Karena 
dia tidak mengetahui bagian-bagian yang menggerakkan anggota tubuh ini, dan jika Anda bertanya 
kepada orang-orang yang paling berpengetahuan dalam ilmu gerakan dan mereka yang membuat 
robot: Apa gerakan mekanis yang terjadi dalam tubuh manusia sehingga dia bangun dari tidurnya? 
tidur atau dari duduknya? Tidak seorang pun akan dapat menjelaskan kepada Anda apa yang terjadi 
di dalam tubuh dalam hal ini
Tetapi jika Anda melihat, misalnya, pada penggali, yang melakukan gerakan yang mirip dengan 
gerakan tubuh manusia, Anda akan menemukan seorang anak laki-laki yang mengoperasikannya 
menggunakan beberapa tombol, dan dia dapat menjelaskan kepada Anda setiap gerakan dalam 
dirinya, dan apa yang mesin yang berpartisipasi dalam setiap gerakan
Demi Allah, beri tahu saya: Tombol apa yang Anda tekan untuk menggerakkan tangan atau lengan 
Anda? Dengan tombol apa Anda menggerakkan mata, lidah, atau kaki Anda? Itu hanya kehendak 
Anda, jadi Dia akan melakukan untuk Anda apa yang Anda inginkan; Karena Allah SWT 
menciptakan Anda, dan membuat kehendak Anda untuk memiliki kendali penuh atas anggota tubuh 
Anda, jadi tidak menutup kemungkinan bahwa makhluk akan diganggu oleh Allah - Yang 
Mahakuasa - jika Dia menginginkan mereka melakukannya.
Bahkan siksaan di akhirat bukanlah untuk anggota badan dan anggota tubuh ini, melainkan siksaan 
itu untuk jiwa yang sadar, dengan bukti bahwa jika seseorang terkena rasa sakit yang parah, dia 
tidak beristirahat darinya, tidak tidur, dan ketika dia bangun, rasa sakit kembali kepadanya, oleh 
karena itu: jiwalah yang menderita dan menderita, bukan anggota badan.
Adalah Kebenaran, Maha Suci-Nya, yang memisahkan kedua lawan ini, sebagaimana Dia, Maha 
Suci-Nya, berkata dalam ayat lain
{Allah akan memisahkan mereka pada Hari Kebangkitan}
[Haji: 17]
Itulah sebabnya Imam Ali radhiyallahu 'anhu dengannya dan semoga Allah menghormatinya, 
mengatakan: Saya akan menjadi orang pertama yang berlutut di hadapan Allah pada Hari 
Kebangkitan untuk berpisah, dan bersama saya adalah Ubaidah bin Al-Harits dan Hamza bin 
Abdul. Muthalib.



Ini ada di satu sisi dan di sisi yang berlawanan: Utbah Ibn Rabi`ah, Shaybah Ibn Rabi`ah, dan Al-
Waleed Ibn Utbah
Mengapa? Karena di antara ini adalah perang pertama dalam Islam, dan ini adalah perselisihan 
pertama yang terjadi di dalamnya, karena dalam perang Badar Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan para sahabatnya, mengeluarkan orang ke 
pagar, dan kebiasaan mereka dalam perang adalah untuk membawa kuat dan pahlawan dari orang-
orang untuk pagar bukan menyiksa orang dan melibatkan semua orang dalam pertempuran dan 
membahayakan kehidupan semua orang
Di antaranya adalah apa yang terjadi antara Ali dan Muawiyah – semoga Allah meridhoi mereka – 
dalam perang Siffin, dimana Ali berkata kepada Muawiyah: Keluarlah padaku, Muawiyah. Jika 
Anda mengalahkan saya, maka masalahnya adalah milik Anda. Pria itu akan melakukan Anda 
keadilan, dan ini adalah sengat darah Muslim di kedua sisi
Maka Muawiyah memandang Amr dan berkata, “Demi Allah, Amr, kamu hanya ingin aku muncul 
di hadapannya dan dia akan membunuhku, dan urusanmu akan menjadi milikmu setelah aku.
Maka Amr bangkit untuk berduel dengan Ali, namun darimanakah Amr dari keberanian dan 
kekuatan Ali? Ali melakukan kampanye yang kuat pada Amr, dan ketika Amr merasa bahwa Ali 
akan memukulnya dengan pukulan fatal, dia menggunakan tipuan, dan menggunakan kelicikannya 
untuk mengalihkan perhatian Ali darinya, maka Amr mengungkapkan ketelanjangannya, 
mengetahui sepenuhnya bahwa Ali menahan diri. dari melihat auratnya, dan sebenarnya Ali 
meninggalkannya dan meninggalkannya, dan Amr selamat Dengan trik ini
Dia mengungkapkan penyair tentang situasi ini, katanya: dan upaya terakhir dalam menanggapi 
kematian fisik dan respon hari Psooth Amroicol Sharif Razi - salah satu al-Bayt - dalam puisi 
bahwa baris pembuka: Saya melihat air mata menempel kesabaran Himitk sementara Hui melarang 
Anda atau saya Omrply Mushtaq dan saya harus menderita, tetapi seperti saya tidak menyiarkan 
Dia memiliki seraph yang mengatakan: Kami adalah orang-orang yang tidak menengahi di antara 
kami. Kami memiliki peti daripada dua dunia atau kuburan. Kami kembali ke Badar, di mana 
orang-orang kafir keberatan ketika Rasulullah membawa beberapa pria Ansar kepada mereka dan 
berkata: Ini adalah umat Allah yang ingin kami meninggalkan Anda dari kalangan Ansar. Sholawat 
dan salam semoga tercurah untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, Ali, Hamzah, Ubaid bin 
Al-Harits bin Abdul Muthalib, dan mereka mengusir Utbah, Shaybah dan Al-Walid, dan apa 
dukungan kaum Muslimin dan kekalahan dari orang-orang musyrik
Dan inilah hari ketika Allah berfirman:
{Dan Allah memberimu kemenangan di Badar, sedang kamu dihina, maka bertakwalah kepada 
Allah, agar kamu bersyukur}
[Al Imran: 123]
Jadi: Badar adalah pemisahan duniawi antara dua lawan ini, dan masih ada bab di akhirat di mana 
Imam Ali berkata: "Saya adalah orang pertama yang berlutut di hadapan Allah pada Hari 
Kebangkitan untuk pemisahan."
arti: }
berselisih di dalam Tuhan mereka
{[Haji: 19]
Yaitu: karena perbedaan mereka pada Tuhannya, maka ada golongan yang meyakini adanya Allah, 
dan ada golongan yang mengingkari-Nya, ada golongan yang menegaskan sifat-sifat-Nya, dan 
golongan yang mengingkari sifat-sifat tersebut, artinya: mereka terbagi antara iman dan kekafiran. .
Kemudian dia menguraikan:}
Maka bagi orang-orang kafir, pakaian api dipotong bagi mereka, panas mengalir di atas kepala 



mereka.
{[Haji: 19]
}
pakaian api dipotong untuk mereka
{[Haji: 19]
Seolah-olah api itu dibuat menurut ukuran tubuh mereka untuk menyempurnakan hukuman, dan 
untuk membesar-besarkannya.
Kemudian}
menuangkan air panas ke atas kepala mereka
{[Haji: 19]
Al-Hamim: air yang mencapai panas yang luar biasa, sampai menjadi terik karena panasnya yang 
hebat. Demikianlah, Allah menyatukan mereka dengan warna-warna siksaan; Karena pakaian 
dipakai oleh seseorang untuk menutupi auratnya, dan melindunginya dari panas dan dingin, karena 
termasuk kemaslahatan tubuh. Yang Mahakuasa berkata:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[Lebah: 112]
Jadi rasa itu bukan pada pakaiannya, melainkan pada sesuatu yang lain, dan pakaian itu 
memberikan kelengkapan dan kelengkapan, sehingga rasa itu meresap ke seluruh bagian tubuh, dan 
menilainya melebih-lebihkan siksaan.
(/2596) Apa yang ada di perut mereka dan kulitnya meleleh dengannya (20) Kami berkata: Air ini 
telah mencapai batas panasnya, dan tidak mendidih pada suhu yang kami ketahui, melainkan 
direbus oleh Tuhannya, yang hukumannya tidak dapat ditanggung oleh siapa pun.
Dan Anda, jika Anda menuangkan air mendidih ke tubuh seseorang, maka itu memanggang 
tubuhnya dari luar, tetapi tidak sampai ke dalam. Adapun air ini, ketika dituangkan ke atas mereka, 
mencairkan apa yang ada di perut mereka terlebih dahulu, kemudian kulit mereka setelah itu.
(2597) Dan mereka memiliki pegangan besi (21) Pegangan: Mereka adalah cambuk yang Anda 
gunakan untuk menekan hewan, dan mencegahnya untuk mematuhi Anda, atau manusia ketika 
Anda menghukumnya, tetapi mereka adalah cambuk besi, seperti yang ditunjukkan penghinaan dan 
kehancuran, serta siksaan
Kemudian Allah SWT menjelaskan misi dari tempat-tempat suci ini, dengan mengatakan:
{setiap kali mereka ingin keluar dari situ}
(/2598) Setiap kali mereka ingin dikeluarkan dari kesedihan, mereka akan dibawa kembali ke 
dalamnya dan merasakan siksaan yang membakar (22) Kebenaran - Maha Suci Dia - akan 
mengungkapkan siksaan mereka di dalamnya. Maka dia membawa mereka kembali ke tempat 
mereka berada, dan seseorang mungkin menjadi terbiasa dengan semacam siksaan yang 
memudahkan urusannya, seperti seorang tahanan, misalnya, yang dipukul dengan cambuk di 
punggungnya.
Al-Mutanabbi sangat pandai menggambarkan makna ini ketika dia berkata: Keabadian 
melemparkan panah kepadaku sampai seolah-olah aku berada dalam selimut anak panah, dan jika 
aku terkena panah, bilahnya akan mematahkanku, Yang Mahakuasa bersabda: Para penghuni 
neraka, Maha Suci Dia, katakanlah:
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka merasakan azab}
[Wanita: 56]
Dalam membawa mereka kembali, mereka putus asa setelah mereka mengharapkan keselamatan. 



Itulah sebabnya mereka berkata: Saya tidak berduka atas keputusasaan yang tertekan, setelah 
menekan harapan
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan jika mereka mencari bantuan, mereka akan dibantu}
[Gua: 29]
Satu jam ketika mereka mendengar kelegaan, mereka berharap dan bersukacita, tetapi keputusasaan 
datang kepada mereka
{Dengan air seperti tar kecoklatan wajah}
[Gua: 29]
Dan firman-Nya:
{Dan rasakan siksaan Api}
[Haji: 22]
Api: Hal yang membakar orang lain karena intensitasnya
Dan setelah ayat-ayat itu berbicara tentang orang-orang kafir, dan siksaan yang menimpa mereka, 
maka perlu berbicara tentang yang sebaliknya, tentang orang-orang yang beriman agar pikiran dapat 
membuat perbandingan antara ini dan itu, sehingga orang yang beriman meningkatkan 
keteguhannya pada iman. dan keengganan untuk tidak percaya, dan juga orang yang tidak percaya 
memperhatikan konsekuensi dari kekafirannya, jadi dia meninggalkannya dan kembali ke iman, dan 
dengan demikian dia memberi manfaat. 'an dan dalam wawancara sarana keselamatan dan rahmat
Allah SWT berfirman:
{Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh ke dalam surga}
(/ 2599) Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, ke dalam 
surga yang di bawahnya sungai-sungai, di mana mereka menempatkan gelang-gelang emas dan 
mutiara dan pakaian mereka dengan sutra (23) menunjukkan hak Yang Mahakuasa disiapkan untuk 
para hamba yang setia di mana perumahan:
(Taman di mana sungai mengalir)
[Haji: 23]
dan dekorasi:
{Mereka dihiasi dengan gelang emas dan mutiara}
[Haji: 23]
Gaun:
{Dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutra}
[Haji: 23]
Maka dia kumpulkan untuk mereka kebahagiaan berupa tempat tinggal, perhiasan, dan pakaian
Di akhirat, laki-laki diberkahi dengan sutra dan emas yang diharamkan bagi mereka di dunia ini, 
dan di sini wanita mungkin keberatan, dan apa kebahagiaan dalam sesuatu yang telah kita nikmati 
di dunia ini, yaitu sutra dan emas? Ya, Anda menikmati sutra dan emas di dunia ini, tetapi di 
akhirat, itu adalah jenis lain dan kenikmatan lengkap yang tidak akan terganggu oleh apa pun. 
Perhiasan seorang wanita murni dari masalah, dan itu tetap bersamanya dan tidak ada yang 
mengambilnya, dan dia tidak perlu mengubahnya atau menjualnya; Karena itu diperbarui di 
tangannya setiap hari, jadi dia melihatnya dengan formulasi baru dan bentuk baru selain yang ada di 
dalamnya.
Seperti yang kami katakan sebelumnya dalam firman Yang Mahakuasa tentang penghuni surga:
{Mereka berkata, "Ini adalah orang yang menyediakan untuk kita sebelumnya.}
[Al-Baqarah: 25]
Mereka mengira bahwa makanan dan buah-buahan surga adalah seperti buah-buahan dunia yang 



mereka makan sebelumnya, maka Tuhan mereka akan menjelaskan kepada mereka bahwa itu tidak 
seperti buah-buahan dunia.
{Dan bawa dengan cara yang sama.}
[Al-Baqarah: 25]
Artinya: berbagai jenis dari jenis yang sama
Kemudian dia mengatakan yang sebenarnya:
{Dan mereka dibimbing ke ucapan terbaik}
(2600) Dan mereka diberi petunjuk kepada perkataan yang paling baik, dan mereka dibimbing ke 
jalan orang-orang yang terpuji. (24) (Mereka dibimbing) Allah memberi petunjuk kepada mereka, 
yang menunjukkan kepada mereka cara memasuki surga dan menikmati di dalamnya hadiah 
kenyamanan dan perhiasan bagi mereka dan perhiasan mereka sekarang.
{Dan mereka dibimbing ke ucapan terbaik}
[Haji: 24]
Ucapan yang baik ini diringkas oleh ayat-ayat lain, termasuk firman Yang Mahakuasa:
{Segala puji bagi Allah, yang janjinya benar.}
[Zumar: 74]
Dan berkata:
{Terima kasih Allah
*Yang membuat tempat tinggal kebangkitan melalui kasih karunia-Nya.}
[Fatir: 34 - 35]
Dan berkata:
{Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan kami.}
[Fatir: 34] Ketika penghuni surga masuk surga dan masuk ke dalam kebahagiaan abadi, mereka 
tidak punya pilihan selain mengatakan: Segala puji bagi Allah, sebagaimana Kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan tentang mereka:
{Dan lain bahwa kasus mereka Segala puji bagi Allah}
[Younes: 10]
Dan mereka berkata:
{kata yang baik}
[Haji: 24]
Ini adalah kata tauhid: tidak ada Tuhan selain Allah, kata ini adalah kekasih yang membawa kita ke 
surga, dan artinya mencakup semua kata-kata yang baik, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Allah membuat perumpamaan kalimat yang baik 
seperti pohon yang baik yang akarnya kokoh dan cabangnya di langit?}
[Ibrahim: 24]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka dibimbing ke jalan yang terpuji}
[Haji: 24]
Artinya: Allah membimbing mereka ke jalan surga, atau ke surga itu sendiri, sebagaimana firman-
Nya dalam ayat orang-orang kafir:
{Dan bahwa Dia tidak akan membimbing mereka ke jalan*, kecuali jalan Neraka.}
[Wanita: 168 - 169]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi jalan Allah dan Masjid Agung}
(/ 2601) Orang-orang yang kafir dan murtad dari jalan Allah dan Masjidil Haram, yang 
menjadikannya bagi manusia, baik itu Akv maupun Albad diberikan kezaliman Balhad Nzgah dari 



siksa yang pedih (25) ayat-ayat menggerakkan kita ke topik baru:
{Sesungguhnya orang-orang yang kafir}
[Haji: 25]
Di masa lalu, karena ketidakpercayaan sebenarnya terjadi dari mereka
{Dan mereka menolak}
[Haji: 25]
Dalam bentuk present tense, analoginya adalah bahwa kita mengatakan: mereka kafir dan muak, 
tetapi masalahnya bukan aturan atau proses mekanis; Karena pemblokiran dari jalan Allah adalah 
akibat dari kekafiran, dan pemblokiran mereka berlanjut
dan arti dari
{Di jalan Allah}
[Haji: 25]
Yaitu: tentang jihad
{Dan Masjid Agung}
[Haji: 25]
Karena mereka menghalangi umat Islam untuk memasukinya, dan itu ada dalam genggaman 
mereka dan di bawah kendali mereka, dan inilah yang sebenarnya terjadi di Al-Hudaybiyah ketika 
para sahabat Rasulullah rindu untuk melakukan umrah dan mengelilingi Baitullah, yang mereka 
larang. dari untuk waktu yang lama.
{Dan Masjid Agung}
[Haji: 25]
Dilarang mengatakan bahwa dilarang melakukan kesalahan, penghinaan, atau pelanggaran 
terhadapnya.
Dan kata (Al-Haram) menjelaskan beberapa tempat dan beberapa waktu, dan itu adalah lima hal: 
Kami katakan: Rumah Suci yaitu Ka'bah, Masjid Suci, Kota Suci, kemudian Masy'ar Suci
Ini adalah lingkaran pusat Ka'bah, ini adalah tempat, lalu kelima, yang merupakan waktu: bulan 
suci di mana Allah berfirman:
{Mereka bertanya tentang bulan suci, bertarung di dalamnya}
[Al-Hajj: 25] Kesucian waktu dan tempat di sini adalah karena kebijaksanaan yang dikehendaki 
Sang Pencipta; Karena dia adalah Tuhan yang penuh belas kasihan kepada ciptaannya yang ingin 
memberi mereka kesempatan untuk menyembunyikan kebanggaan mereka dan membatasi 
kesombongan mereka, dan perang dan konflik yang mengobarkan api adat suku dan kemarahan 
perang menyebar di antara orang-orang, sampai-sampai keduanya kelompok ingin menghancurkan 
yang lain, dan mungkin mereka melanjutkan perang sementara mereka membencinya, tetapi dia 
mencegah mereka Kebanggaan mereka adalah mundur dan mundur
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, telah membuat tempat dan waktu ini suci, sehingga mereka 
dapat menutupi kesombongan palsu dan kesombongan yang penuh kebencian ini.
Dan setiap peristiwa membutuhkan waktu dan tempat, maka Allah melarang berperang di bulan-
bulan suci, bahkan jika perang berkecamuk di antara mereka, bulan terlarang datang, dan dia 
menyelamatkan yang lemah dari cengkeraman pasukan tanpa melukai harga dirinya, dan mungkin 
dia menggelengkan kepalanya sambil berkata: Jika bukan karena bulan suci, saya akan melakukan 
ini dan itu kepada mereka.
Maka ini adalah rahmat dari Allah kepada hamba-hamba-Nya, dan tirai yang melindungi mereka 
dari kejahatan dan keinginan diri mereka sendiri, dan menyimpan darah mereka.
Perumpamaan kesombongan orang Arab dalam hal ini dengan kesombongan pasangan suami istri 
yang bertengkar dengan enggan, dan masing-masing menginginkan temannya datang, tetapi 



kesombongannya mencegahnya untuk menyerah, maka lelaki itu duduk di kamarnya, dan menutup 
pintu pada dirinya sendiri, sehingga istri melihat, dan dia mengangkat tangannya berdoa kepada 
Allah agar istrinya mendamaikan dia, jadi dia pergi Dia menghiasi dirinya untuknya, lalu 
mendorong pintu padanya dan berkata - seolah-olah seseorang memaksanya untuk masuk - 
(Mudyani, di mana kamu, Umm Hashem), dan juga, dia membuat tempat itu terlarang; Karena 
waktu suci di mana pertempuran dilarang adalah empat bulan: tiga sard dan satu sard.
Dia juga melarang pertempuran di tempat-tempat ini agar darah ciptaan tidak tertumpah karena 
persaingan suku-suku dengan kecemburuan, kebencian, kesombongan dan kesombongan.
Allah SWT berfirman tentang larangan berperang di Rumah Suci:
{Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram sampai mereka memerangi kamu di 
dalamnya. Jika mereka melawanmu, maka bunuh mereka juga}
[Al-Baqarah: 191]
Mungkin ketika bulan-bulan larangan datang, atau tempat mereka tiba, mereka beristirahat dari 
perang, sehingga mereka menyadari nikmatnya perdamaian dan pentingnya rekonsiliasi, sehingga 
mereka menghilangkan penyebab konflik di antara mereka tanpa perang, karena hiruk pikuk perang 
mengarah pada perang, dan kesenangan akan kedamaian dan kenyamanan keamanan dan perasaan 
hidup yang tenang mengarah pada kecenderungan untuk berdamai dan menyelesaikan perselisihan 
tersebut dengan cara damai.
Orang yang merenungkan tempat-tempat yang diharamkan Allah ini akan menemukannya di 
tangga, seolah-olah itu adalah lingkaran-lingkaran yang pusatnya adalah Rumah Suci Allah, yaitu 
Ka'bah, lalu Masjidil Haram di sekitarnya, lalu Kota Suci, yaitu Mekah, dan kemudian tempat suci, 
yang hanya mengambil sebagian waktu selama hari-hari haji.
Adapun Ka'bah, tidak seperti beberapa orang berpikir bahwa bangunan inilah yang kita lihat, 
Ka'bah adalah tempatnya, tetapi bangunan ini adalah tempat yang paling aman.
Jadi, Rumah Suci Allah adalah bagian dari bumi sampai ke langit. Apakah Anda tidak melihat 
orang-orang berdoa di lantai atas, dan mereka jauh lebih tinggi dari gedung ini? Mereka 
menghadapi suasana Ka'bah, bukan Ka'bah itu sendiri, mengapa? Karena Ka'bah terbentang di 
udara selama yang Allah kehendaki
Di sebelah rumah adalah masjid, yang merupakan sebidang tanah yang disediakan untuk masjid, 
tetapi ada masjid di tempat ketika Anda membangunnya, dan Anda membuatnya menjadi bangunan 
seperti bangunan ini yang kita bicarakan sekarang disebut a masjid di tempat, atau masjid di tempat, 
atau masjid di tempat ketika masjid ini menyempitkan kami, maka kami keluar dan shalat di jalan, 
maka dalam hal ini masjid, mereka berkata: Jika memanjang ke Sana'a dan shafnya berlanjut, itu 
adalah masjid
Kita kembali ke “apa yang terjadi antara kaum Muslimin dan kaum musyrik pada hari 
Hudaybiyyah, kaum kafir mengusir kaum Muslim dari Rumah Suci Allah sementara mereka berada 
di depan mata.
Tetapi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya memiliki 
rahasia antara dia dan Tuhannya Yang Maha Kuasa, maka beliau turun dengan syarat-syarat 
mereka, dan mengadakan perjanjian damai dengan mereka, "Hudaybiyah Perjanjian Damai” yang 
membuat marah para sahabat yang dipimpin oleh Umar ibn al-Khattab, lalu ia berkata kepada 
Rasulullah: Wahai Rasulullah, apakah kami tidak benar? Dia, semoga Allah swt, beserta keluarga 
dan para sahabatnya, berkata: “Ya.” Dia berkata: Apakah mereka tidak dalam kebatilan? Dia 
berkata: Mengapa kami diberi yang terendah dalam agama kami? "
Di antara ketentuan perjanjian damai ini: Jika seorang kafir memeluk Islam dan masuk ke dalam 
barisan kaum Muslimin, Muhammad sallallahu alaihi wa sallam akan mengembalikannya, dan jika 



seorang Muslim mendatangi mereka, mereka tidak akan kembali. dia kepada kaum muslimin.
Wanita, Ibu Mukminin, Ummu Salamah - semoga Allah meridhoinya - memiliki posisi yang bagus 
dalam kesusahan ini, dan pendapat yang sehat mengembalikan pendapat manusia ke rasionalitas 
dan kebenaran, dan inilah yang kami banggakan. perempuan dalam Islam, dan kami 
menanggapinya dengan mereka yang mengadvokasi hak-hak perempuan
Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya kembali ke 
tendanya dengan marah, dia berkata kepada Ummu Salamah: “Umat Islam telah binasa, Ummu 
Salamah.
Wanita itu, ibu dari orang-orang beriman, berkata: Ya Rasulullah, mereka tertekan, karena mereka 
dicegah dari Rumah Allah ketika mereka melihatnya, tetapi pergilah, ya Rasulullah, apa yang 
diperintahkan Tuhanmu. Anda lakukan, dan jika mereka melihat Anda, Anda melakukannya. Allah 
memberikan nasihat ini, jadi dia pergi dan mencukur, menyembelih hadiah dan orang-orang 
melakukan hal yang sama, dan masalah ini berakhir
Namun sebelum mereka kembali ke Madinah, wasiat Allah menghendaki agar beliau 
memberitahukan kepada mereka hikmah penerimaan Rasulullah SAW terhadap kondisi orang-
orang musyrik, meskipun kondisi mereka zalim dan zalim: Pertama: dalam perdamaian ini dan 
perjanjian ini pengakuan dari mereka Muhammad dan posisi dan statusnya, dan bahwa ia menjadi 
setara dengan mereka, dan ini adalah keuntungan tersendiri.
Kedua: Kedua belah pihak sepakat untuk menghentikan pertempuran di antara mereka selama 
beberapa tahun, dan periode ini memberi kesempatan kepada umat Islam untuk mengabdikan diri 
mereka untuk menerima delegasi dan menyebarkan agama Allah.
Ketiga: Adalah mungkin bagi Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
untuk memasukkan mereka ke Mekah melawan penduduknya, dan dia mampu membunuh mereka 
semua. Mereka termasuk orang-orang kafir ini, dan apa yang akan terjadi pada orang-orang kafir itu 
akan terjadi pada mereka.
Baca ayatnya:
{Apakah orang-orang kafir dan Sdokm dari Masjidil Haram dan petunjuk adalah Mekova untuk 
mencapai dia dan tidak beriman laki-laki dan perempuan yang beriman tidak Talmohm bahwa 
Ttiohm Vtsepkm mereka Ma'arret tanpa sepengetahuan Allah untuk masuk ke dalam rahmat-Nya 
siapa Dia akan Tzilua untuk Azbna orang-orang yang kafir mereka siksa}
[Penaklukan: 25]
Kemudian Allah SWT berfirman tentang Masjidil Haram:
yang kami buat untuk orang-orang
{[Haji: 25]
yaitu: semua}
Baik di dalamnya maupun di gurun
{[Haji: 25]
Al-Akif artinya: penduduk, dan gurun: yang datang dari luar Mekah, dan artinya}
Apakah
{[Haji: 25]
Artinya: Kedua jenis ini benar-benar sama
Itulah sebabnya kami katakan kepada mereka yang memesan tempat untuk kepentingan mereka 
sendiri di Rumah Suci Allah pada khususnya, dan di rumah-rumah Allah pada umumnya: 
Tenanglah, karena tempat itu disediakan oleh Allah untuk orang-orang yang mendahuluinya, bukan 
untuk orang yang meletakkan karpetnya dan menempati tempat itu dengannya.
Ayat ini disebut:



Baik di dalamnya maupun di gurun
{[Haji: 25]
Ada yang mengatakan: Tidak boleh menyewa rumah di Makkah.
Pendapat ini ditolak oleh fakta bahwa rumah adalah tempat dan tempat dan tempat bagi mereka, dan 
tanah Mekah adalah untuk semua orang ketika tempat itu gratis bagi siapa saja yang ingin 
membangun di dalamnya.
Sebuah diskusi terjadi tentang masalah ini antara Al-Handali di Mekah dan Imam Al-Shafi'i, karena 
Al-Handali percaya bahwa tidak diperbolehkan menyewa rumah di Mekah; Karena menurut ayat ini 
untuk semua orang, al-Syafi'i radhiyallahu 'anhu menjawabnya: Jika hal ini terjadi, Yang 
Mahakuasa tidak akan mengatakan tentang para pendatang:
{Mereka yang diusir dari rumah mereka}
[Kerumunan: 8]
Kami menghubungkan tanah dengan mereka
Dan ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, berkata ketika 
dia datang ke Mekah: "Apakah Aqil meninggalkan rumah atau seperempat untuk kita?" Dan fakta 
bahwa Aqiel menjual rumah mereka setelah mereka berhijrah, ini adalah bukti kepemilikan mereka 
atas itu.
Oleh karena itu, Al-Handali kembali pada pendapat Al-Syafi'i
Padahal ayat tersebut hanya berarti rumah saja, bukan seluruh Mekkah, sehingga perselisihan tidak 
akan sampai ke seluruh Mekah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan barang siapa yang menyimpang dari padanya, Kami akan membuatnya merasakan siksa yang 
pedih.
{[Haji: 25]
Ateisme mungkin dalam kebenaran yang lebih tinggi, yaitu ateisme pada Allah SWT, tetapi di sini 
yang dimaksud dengan ateisme: kecenderungan menuju kebenaran, dan perkataannya:}
secara tidak adil
{[Haji: 25]
Ketidakadilan dalam sesuatu yang tidak naik ke tingkat kekafiran, dan ateisme dengan 
ketidakadilan, jika itu terjadi di Rumah Allah, adalah masalah besar. Karena kamu berada di rumah 
Tuhanmu (Ka'bah)
Dan Anda seharusnya malu hanya berbicara sendiri tentang dosa, hanya kehendak di sini dianggap 
dosa; Karena Anda berada dalam posisi di mana Anda harus merasa keagungan dan kekaguman, 
sebagaimana Allah memberi rumahnya keuntungan dalam melipatgandakan perbuatan baik, maka 
dia memperbesar masalah kemaksiatan saat Anda berada di rumahnya, maka waspadalah terhadap 
masalah ini.
Bahkan dalam peribahasa orang-orang pedesaan, mereka mengatakan: (Kamu datang ke rumah 
ulama dan mabuk) artinya: mabuk itu dibayangkan di rumah orang berdosa, di rumah orang yang 
tidak bermoral, di bir , tetapi di rumah seorang sarjana, ini adalah hal yang besar, dan keberanian 
yang besar
Mengapa? Tempat itu memiliki hak yang tidak dapat diganggu gugat pemiliknya, maka jika tempat 
itu memiliki hak yang tidak dapat diganggu gugat dari pemiliknya, dan rumah itu adalah milik 
Allah, maka Anda mendurhakai Tuhanmu di lingkungan rumahnya, dan betapa beraninya lebih 
besar dari keberanian Allah? Inilah ciri khas Masjidil Haram. Semua masjid di manapun adalah 
rumah Allah, tetapi ada perbedaan antara Rumah Allah dengan memilih Allah, dan Rumah Allah 
dengan memilih hamba-hamba Allah; Oleh karena itu, Rumah Allah atas pilihan Allah (Rumah 



Suci) dijadikan kiblat ke mana semua rumah Allah di bumi mengarah.
Apa akibat ateisme di rumah Allah?}
Kami akan membuatnya merasakan siksaan yang pedih
{[Haji: 25]
Mereka akan selalu merasakan siksaan dengan urutan kebenaran, dan rasa adalah persepsi yang 
paling berpengaruh, dan itu adalah siksaan yang menghinakan, dan rasa adalah perasaan orang yang 
dicangkokkan, baik minuman maupun makanan, kecuali itu. melampaui setiap orang yang tersentuh 
olehnya, bahkan jika itu tidak dicangkokkan atau diminum, dan Tuhan kita Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Asap: 49]
Yaitu: rasa penghinaan dan penghinaan, bukan dari apa yang dimakan atau diminum, tetapi dengan 
sensasi, karena rasa meluas ke seluruh tubuh.
Warna kehinaan dan kehinaan di dunia ini hanyalah contoh sederhana dari beratnya azab Allah.
Dan siksaan akhirat itu sangat dahsyat, dan siksaan itu adalah pedihnya indera.
Jika ingin mengabadikan rasa sakitnya, simpan mesin pengindra rasa sakit di dalam dirinya
(/ 2602) Mengambil tempat Buana Abraham House yang tidak melibatkan saya sesuatu dan 
membersihkan rumah saya untuk Taivin dan orang-orang yang sujud dan Alrkaa (26) selama 
pembicaraan sebelumnya tentang Rumah Suci, sudah sepatutnya berbicara tentang sejarahnya dan 
konstruksinya, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan ketika Kami menjadikan Baitullah bagi Ibrahim agar kamu tidak mempersekutukan Aku 
dengan apapun, dan menyucikan Rumah-Ku dari orang-orang jahat dan orang-orang jahat}
[Haji: 26]
Arti baw'ah: yaitu dia berwudhu, artinya: dia pergi ke pekerjaan dan kepentingannya, kemudian dia 
datang kepadanya dan kembali, seperti rumah bagi seseorang untuk kembali, dan darinya adalah 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka mulai dalam murka Allah}
[Al-Baqarah: 61]
Dan karena: suatu keadaan waktu suatu peristiwa, setelah itu datanglah berita tentang peristiwa itu, 
dan artinya adalah sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: 
Ingatlah, wahai Muhammad, waktu ketika Ibrahim diberitahu ini dan itu.
Maka dalam semua ayat Al-Qur'an itu datang (as) dalam pidato Rasulullah, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya tentang suatu peristiwa yang terjadi dalam keadaan itu.
Namun, apa hubungan kandang atau tempat yang ditempati dengan masalah rumah? Mereka 
berkata: Karena tempat yang ditempati adalah sebidang tanah yang dipilih seseorang. Untuk 
kembali ke sana dari kesulitan hidupnya, dan seseorang tidak memilih tempat seperti itu kecuali 
semua kebutuhan hidup tersedia
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam kisah Yusuf, saw:
{Dan dengan demikian Kami memungkinkan Yusuf di tanah untuk menempatinya di mana pun dia 
mau}
[Yusuf: 56] Dan dia berkata tentang Bani Israil:
{Dan kami membuat Bani Israel tempat yang dikeringkan dengan baik.}
[Younes: 93]
Itu berarti:
{Kami menjadikan Abraham sebagai tempat rumah}
[Haji: 26]



yaitu, Kami membuatnya bertobat kepadanya, dia kembali kepadanya dari pergerakan hidupnya 
setelah Kami memberitahunya, dan Kami menunjukkan dia ke tempatnya.
Dan kami berkata: Tempat itu bukanlah tempatnya, tempat itu adalah tempatnya berada dan tempat 
di mana tempatnya, maka tanah masjid ini adalah suatu tempat, dan bangunan yang dibangun di 
atas tanah ini disebut “ Dibuat di tempat ini.”
Berdasarkan hal ini, Allah menunjukkan Ibrahim, saw, ke tempat di mana Dia akan memerintahkan 
dia untuk mendirikan Rumah
Para ulama telah berbicara panjang tentang masalah ini: beberapa dari mereka berpendapat bahwa 
Ibrahim AS adalah orang pertama yang membangun Rumah.
Dan kami katakan kepada mereka yang berpendapat seperti ini: Kebenaran - Maha Suci dan Maha 
Suci Dia - menggantikan Rumah Ibrahim, artinya: jelaskan kepadanya; Seolah-olah rumah itu ada, 
dengan bukti bahwa Allah SWT berfirman dalam kisah di lidah Ibrahim:
{Memang, saya menetap di antara anak-anak saya di lembah yang tidak ditanami dekat Rumah 
Terlarang Anda}
[Ibrahim: 37]
Dan dalam firman-Nya:
{Dan ketika Ibrahim mengangkat pangkalan dari Rumah dan Ismail}
[Al-Baqarah: 127] Diketahui bahwa Ismail berpartisipasi dengan ayahnya dan membantunya dalam 
membangun ketika dia dewasa, dan dia dapat membantu ayahnya.
{Di Rumah Terlarang Anda}
[Ibrahim: 37]
Ini menunjukkan bahwa indiyah ada sebelum Ismail mencapai usia membantu ayahnya dalam 
membangun rumah, jadi: ini adalah bukti bahwa rumah itu ada sebelum Ibrahim
Kebenaran - Maha Suci Dia - telah menjelaskan masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang berada di 
Bakkah, diberkati dan menjadi petunjuk bagi alam semesta}
[Al Imran: 96]
Untuk menyepakati pemahaman ayat tersebut, kami bertanya: Siapakah orang-orang itu? Manusia 
adalah Adam dan keturunannya sampai hari kiamat, maka: Adam berasal dari manusia, maka 
mengapa dia tidak diliputi oleh keumuman ayat tersebut, karena rumah itu dibuat untuk manusia, 
dan Adam dari manusia, maka harus dibuat untuk Adam juga
Jadi: Anda dapat mengatakan bahwa rumah itu didirikan bahkan sebelum Adam; Oleh karena itu, 
kami meyakini pendapat yang mengatakan: Malaikat-lah yang pertama-tama menempatkan 
Baitullah, kemudian banjir melenyapkan ciri-ciri Bait.
Dikatakan: Allah SWT mengirimkan kepada Ibrahim sebuah awan yang mengarahkannya ke tempat 
itu, dan berkata: Wahai Ibrahim, ambillah takdirku, yaitu: gedung itu.
Jika Anda mendapatkan artinya:
{Dan ketika Abraham menghapus pangkalan dari Rumah}
[Al-Baqarah: 127]
Menaikkan artinya: tinggi, yang merupakan dimensi ketiga, seolah-olah alasnya memiliki panjang 
dan lebar yang sebenarnya ada, dan Abraham harus menaikkannya.
Tapi mengapa Allah memberikan Ibrahim tempat rumah? Ketika Ibrahim menempatkan 
keturunannya di Rumah, dia berkata:
{Ya Tuhan kami, agar mereka mendirikan shalat}
[Ibrahim: 37]
Seolah-olah persoalannya dari awal adalah soal ibadah dan pendirian shalat, shalat kepada Allah 



yang hak dan Tuhan yang benar; Jadi dia memesannya dulu :}
Jangan mempersekutukan Aku dengan sesuatu dan sucikan rumah-Ku bagi orang-orang yang 
bersirkulasi, orang-orang yang berdiri, dan orang-orang yang rukuk dan sujud.
{[Haji: 26]
Yang dimaksud adalah: sucikan tempat ini dari segala sesuatu yang terasa syirik, karena ini adalah 
awal yang benar untuk mendirikan Rumah Allah.
Mungkinkah Ibrahim as - masuk ke dalam politeisme? Tentu saja tidak, dan Ibrahim tidak 
menjauhkan diri dari kemusyrikan, tetapi ketika Allah mengutus seorang utusan, dialah yang 
pertama menerima perintah dari Allah untuk mengabarkan umatnya, karena dialah yang pertama 
menerima, dan yang pertama dieksekusi. memberi teladan bagi umatnya, agar mereka beriman dan 
bertawakal kepada-Nya; Karena dia memerintahkan mereka untuk melakukan sesuatu yang tidak 
bisa dia hindari
Tidakkah kamu perhatikan apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi kepada Nabi-Nya Muhammad, 
semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya:
{Wahai Nabi, takutlah kepada Allah}
[Partai: 1]
Apakah Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
menyimpang dari ketakwaan Allah? Urusan itu hanyalah untuk suatu bangsa melalui pribadi 
rasulnya, agar urusan itu menjadi mudah bagi kita ketika Tuhan kita memerintahkan kita untuk 
bertakwa kepada-Nya, dan kita tidak melihat ada yang salah dengan masalah yang telah didahului 
oleh Rasulullah itu; Karena Anda perhatikan bahwa sebagian orang enggan untuk mengatakan 
kepadanya: Fulan, takutlah kepada Allah, dan mungkin dia menganggapnya sebagai penghinaan 
dan tuduhan, dan mengira bahwa itu hanya dikatakan kepada mereka yang melakukan sesuatu yang 
bertentangan dengan ketakwaan.
Ini adalah pemahaman yang salah tentang masalah takwa, ketika saya mengatakan kepada Anda: 
Takutlah kepada Allah
Bukan berarti aku mengingkari ketakwaanmu, tapi aku mengingatkanmu untuk memulai gerak 
hidupmu dengan ketakwaan kepada Allah
Jadi: Allah SWT berfirman kepada Abraham, saw:}
jangan kaitkan apapun denganku
{[Haji: 26]
Itu tidak berarti membayangkan terjadinya kemusyrikan dari Ibrahim, dan dia berkata}
sesuatu
{[Haji: 26]
Larangan itu mencakup semua warna kemusyrikan, apa pun bentuknya: pohon, batu, berhala, 
bintang, atau planet.
Dia menegaskan makna ini dengan mengatakan:
dan sucikan rumahku
{[Haji: 26]
Kesucian berarti: kesucian rohani dengan menghilangkan penyebab kemusyrikan, ketaqwaan 
kepada Allah saja yang tidak ada sekutunya, dan kesucian hawa nafsu dari apa yang telah 
menimpanya dengan berlalunya waktu dan terjadinya banjir, misalnya mungkin ia memiliki sesuatu 
yang najis. , Misalnya.
dan artinya}
Taivin
{[Haji: 26]



Mereka yang mengelilingi rumah:}
dan mereka yang berdiri
{[Haji: 26]
Warga yang sedang mengasingkan diri untuk beribadah}
ruku sujud
{[Haji: 26]
Orang-orang yang mendatanginya pada waktu salat untuk menunaikan salat, mengungkapkan salat 
dengan ruku dan sujud; Karena mereka menunjukkan karya doa
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kemudian di antara orang-orang, pada haji, laki-laki akan datang kepada Anda.
{
(/2603) Dan ketika orang-orang datang ke haji kepada Anda pada laki-laki, dan terhadap setiap 
orang pasif, mereka datang dari setiap jurang yang dalam (27) Allah memerintahkan Nabi-Nya 
Ibrahim setelah ia mengangkat dasar bagi orang-orang dari Rumah haji ? Karena rumah adalah 
rumah Allah, dan semua ciptaan adalah ciptaan Allah, jadi mengapa visi rumah terbatas pada 
mereka yang ditakdirkan untuk melewatinya, atau tinggal di sebelahnya? Maka sebenarnya -Maha 
Suci-Nya- ingin menyebarkan perbedaan ini di antara semua makhluknya, agar mereka pergi 
melihat rumah Tuhan mereka, meskipun semua masjid adalah rumah Allah, tetapi rumah khusus ini 
adalah rumah Tuhan. Allah dengan pilihan Allah; Oleh karena itu, Dia menjadikannya sebagai 
kiblat bagi rumah-rumah yang dipilih oleh ciptaan
Salah satu tanda kesetiaan di antara orang-orang adalah bahwa kita mengunjungi istana orang-orang 
besar dan tinggi, kemudian pengunjung mencatat namanya dalam catatan kunjungan, dan melihat 
dalam kehormatan dan ketinggian itu. dan arti dari
{Jadi}
[Haji: 27]
Adzan: ilmu, dan ilmu yang pertama adalah mendengarkan dengan izin, dan dari izin itu 
dikumandangkan adzan
Yaitu: media
Dan dari artikel ini Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan ketika Tuhanmu memberi izin}
[Ibrahim: 7]
yaitu: saya tahu; Karena izin adalah sarana pertama untuk mendengarkan, dan wacana awal yang 
dengannya kita belajar; Jadi sebelum Anda berbicara, Anda harus mendengarkan
Dan ketika Allah memerintahkan Ibrahim untuk mengumandangkan adzan, hanya Ibrahim, 
putranya dan istrinya yang ada di sekitar rumah, lalu siapa yang harus mengumandangkan adzan? 
Dan siapa yang akan mendengarkan di padang pasir yang luas dan lembah yang tidak berpenghuni? 
Tuhannya memanggilnya: "Hai Ibrahim, kamu harus memanggil dan kami harus menyampaikan."
Tugas Anda adalah meninggikan suara Anda dengan adzan, dan kita harus menyampaikan seruan 
ini kepada semua orang, setiap saat dan di semua tempat. Semua orang akan mendengarnya, 
sementara mereka berada di dunia atom dan di pinggang nenek moyang mereka dengan kekuatan 
Allah SWT, yang berkata kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 
keluarga dan para sahabatnya:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17]
Artinya: Bayarlah apa yang kamu berhutang, dan serahkan apa yang di luar kemampuanmu kepada 
kemampuan Tuhanmu



Ibrahim memberikan izin kepada orang-orang untuk melakukan haji, dan panggilan itu mencapai 
seluruh umat manusia, dan sampai hari kiamat ditetapkan, maka siapa pun yang menjawab dan 
menjawab: “Labbayk, ya Allah, untukmu, akan ditulis argumen untuknya.
Jika Anda berkata: Tuntutan dan perintah Allah banyak, lalu mengapa haji secara khusus 
mengambil posisi ini? Kami mengatakan: Rukun Islam dimulai dengan dua kesaksian: Tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, kemudian shalat, kemudian zakat, 
kemudian puasa, kemudian haji. Dan dia menyelamatkan bahkan dari rezekinya, dan dia mungkin 
menghalangi dirinya untuk melakukan haji wajib, dan ini tidak terjadi dan orang itu tidak 
membebaninya kecuali untuk tugas wajib ini, mengapa? Mereka berkata: Karena Allah SWT telah 
memerintah dalam hal ini dan berkata: Jadi - mereka datang kepada Anda seperti ini melawan 
mereka, dan tanpa pilihan mereka, tidakkah Anda melihat orang-orang tertarik untuk melakukan 
tugas ini, seolah-olah kekuatan di luar mereka menarik? mereka
Berikut maksud dari ayat tersebut:
{Jadi buatlah hati orang-orang condong ke arah mereka}
[Ibrahim: 37]
Dan arti Tahawwy: Ia datang tanpa pilihan dari Hawi, yaitu: jatuh, yaitu sesuatu yang tidak dimiliki 
seseorang, seperti orang yang jatuh dari tempat yang tinggi, maka ia tidak memiliki pilihan untuk 
tidak jatuh.
Jadi, hati merindukan Rumah Allah, dan merindukan-Nya, seolah-olah ada sesuatu yang menarik 
mereka untuk melakukan tugas ini. Karena Allah SWT memerintahkan kewajiban ini, dan dia 
memerintah di dalamnya dengan mengatakan}
datang padamu
{[Haji: 27]
Adapun hal-hal lain, dia memerintahkan mereka dan membiarkan mereka memilih siapa yang wajib 
taat atau tidak, oleh karena itu: masalah ini adalah masalah yang benar menurut teks Al-Qur'an.
Dan beberapa orang yang berakal mengatakan: Masalahnya ada di:}
Dan izin bagi orang-orang untuk menunaikan haji
{[Haji: 27]
Bukan untuk Ibrahim, tetapi untuk Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya - kepada siapa Al-Qur'an diturunkan, dan dia menyapanya dengan ayat ini.
{Dan ketika Kami memberikan ruang untuk Ibrahim tempat Rumah}
[Haji: 26]
Artinya: Ingatlah, hai kamu yang kepada siapa Kitab-Ku diturunkan, ketika Kami menggantikan 
Baitullah bagi Ibrahim, sebutkan kasus ini.}
Dan izin bagi orang-orang untuk menunaikan haji
{[Haji: 27]
Seolah-olah masalah di sini adalah untuk Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan 
para sahabatnya
Oleh karena itu, kami tidak melihat ritual ini di negara lain, seperti Yahudi dan Kristen, karena 
mereka tidak pernah melakukan haji atau pergi ke Rumah Allah. Dan sahabatnya, damai dan berkah 
Allah besertanya, berkata: "Putra Maryam akan turun, datang untuk berziarah, mengunjungi 
makamku, dan dimakamkan di sana."
Rasulullah bersabda: “Dia akan datang sebagai haji,” karena dia belum meninggal, dan dia akan 
mencapai waktu penugasan dari Rasulullah ketika dia turun dari surga, dan dia akan sholat di 
belakang seorang imam dari umat. Nabi Muhammad, semoga sholawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada semua nabi dan rasul Allah.



Di antara masalah yang kami ajukan terhadap mereka adalah ucapan mereka: Hewan yang 
disembelih adalah Ishak, jadi jika yang dikorbankan adalah Ishak, seperti yang mereka klaim, ritual 
pengorbanan dan penebusan dan melempar batu akan ada bersamamu di Syam. Adapun ritual ini, 
mereka ada di Mekah, di mana Ismail berada
Maka ingatlah baik-baik apa yang dikatakan kitab suci Anda dalam bab 23, 24 bahwa kebenaran - 
Yang Mahakuasa - mengilhami Abraham untuk mendaki Gunung Paran, mengambil putra 
tunggalnya dan membantainya, karena satu-satunya adalah Ismael, bukan Ishak; Karena Allah 
menebus Ismail, lalu memberikan kabar gembira kepada Ibrahim dari Ishak
Dan dari kebijaksanaan Allah - Yang Mahakuasa - untuk membuat kebohongan pembohong 
menjadi saluran kebenaran, dan celah dari mana kita bisa mencapai kebenaran. Itulah sebabnya 
pengadilan mengatakan: Tidak pernah ada kejahatan yang lengkap, penjahat harus meninggalkan 
praduga yang menunjukkan dia tidak peduli seberapa besar dia mengurus kejahatannya, seperti 
menjatuhkan sesuatu darinya bahkan jika kancing dari pakaiannya, atau kancing kecil dari 
pakaiannya. kertas dengan nomor telepon
dll., jadi kami katakan: kejahatan tidak menguntungkan; Karena penjahat pasti akan jatuh ke tangan 
orang yang membalas dendam padanya
Hakim dan jaksa memiliki kemampuan yang hebat untuk mengekstrak kebenaran dari mulut para 
penjahat itu sendiri.
Ini karena kebenaran memiliki satu wajah dan pemiliknya tidak dapat bingung atau ragu-ragu. 
Adapun berbohong, ada lebih dari satu wajah, dan pembohong itu sendiri, jika Anda 
mewawancarainya lebih dari sekali, Anda akan menemukan perubahan dan konflik dalam kata-
katanya. Itulah sebabnya orang-orang Arab berkata: Jika kamu pembohong, maka jadilah laki-laki
Artinya: Ingatlah apa yang kamu katakan dulu, agar kamu tidak mengubahnya sesudahnya
Perumpamaan kebohongan yang memperlihatkan pemiliknya adalah perkataan salah seorang 
kepada yang lain: Apakah kamu ingat suatu hari ketika kita berada di tempat seperti itu pada malam 
Idul Fitri, dan bulan masih siang!! Dia berkata: Bagaimana bulan seperti siang di akhir bulan? 
Hakim mungkin menggunakan beberapa trik, dan dia harus menggunakan kecerdasannya untuk 
mengklarifikasi fakta, seperti hakim yang diadili oleh dua orang yang menuduh orang lain 
mengambil uangnya sebagai kepercayaan, lalu dia mengambilnya untuk dirinya sendiri dan 
menguburnya. di tempat ini dan itu. Dan dia berkata kepadanya: Pergi ke tempat itu, dan cari, 
mungkin Anda telah melupakannya di sini atau di sana
Atau mungkin orang lain mengambilnya dari Anda, sehingga pemilik uang itu pergi, dan tiba-tiba 
hakim yang dituduh bertanya: Mengapa si anu menunda begitu lama? Terdakwa menjawab: Karena 
tempatnya jauh, Yang Mulia
Ingatannya mengkhianatinya, dan dia mengatakan yang sebenarnya tanpa menyadarinya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
datang kepada kalian para pria
{[Haji: 27]
Dan laki-laki di sini tidak jamak untuk seorang pria, tetapi jamak untuk seorang pria, dan dialah 
yang berjalan di atas kakinya}
Dan di atasnya ada setiap yang cacat
{[Haji: 27]
Dhamer: kuda betina atau unta yang kurus kering karena panjangnya perjalanan
Menempatkan berjalan di depan pengendara adalah konfirmasi penghakiman ilahi.}
datang padamu
{[Haji: 27]



Setiap orang berhasrat untuk menunaikan haji wajib, bahkan jika ia melakukan haji dengan berjalan 
kaki
dan berkata:}
Mereka datang dari setiap jurang yang dalam
{[Haji: 27]
yaitu, dari setiap jalan lebar.}
dalam
{[Haji: 27]
Artinya: jauh
Kemudian Allah SWT berfirman:
Agar mereka menyaksikan manfaat bagi mereka dan menyebut nama Allah dalam beberapa hari.
{
(/ 2604) untuk menyaksikan manfaat bagi mereka dan menyebut nama Allah di hari-hari atas 
binatang ternak, memakannya dan memberi makan orang miskin yang sengsara (28 kata)
{manfaat}
Sebuah kata umum yang luas yang mencakup semua jenis manfaat: materi duniawi, atau agama 
akhirat, dan kita tidak boleh membatasi apa yang telah Allah lebarkan. sampai kamu kembali
Pergerakan jual beli di daerah haji semuanya saling menguntungkan antara manusia, pedagang yang 
menjual kepada Anda, pemilik rumah yang menyewakannya kepada Anda, dan pemilik mobil yang 
mengangkut Anda.
Jadi: manfaat materi dalam haji banyak dan saling terkait, terkait dengan manfaat agama di akhirat, 
jadi ketika Anda membeli kurban, misalnya, Anda melakukan ritual dan memberi manfaat kepada 
pedagang yang menjual Anda, peternak yang mengangkat hadiah ini, para tukang daging yang 
menyembelihnya, dan orang miskin yang memakannya.
Oleh karena itu: Haji tidak selesai kecuali dengan perjalanan kehidupan yang luas, di mana ada 
manfaat bagi Anda dan orang-orang dari mana Anda tidak tahu, dan Anda dapat melihat hadiah 
yang dibawa oleh para peziarah kepada keluarga dan kerabat mereka. , terutama orang Mesir di 
antara mereka, sehingga Anda melihat beberapa dari mereka sibuk mengumpulkan barang-barang 
ini sebelum mereka melakukan haji dan menghabiskan sebagian besar waktu mereka di pasar 
Seolah-olah dia tidak akan menjadi peziarah kecuali dia kembali dengan membawa hadiah ini
Itulah sebabnya beberapa dari orang-orang ini datang kepada kami dan bertanya: Saya berutang 
darah untuk kesenangan dan saya tidak punya uang, jadi apa yang harus saya lakukan? mau puasa
Kanan: Bagaimana dia akan melakukan apa yang dia berhutang ketika dia telah menghabiskan 
segalanya bersamanya? Maka aku selalu berkata kepadanya: Berikan aku tas travelmu, dan aku 
akan menjual apa yang ada di dalamnya, dan aku akan meninggalkanmu hanya apa yang cukup 
untuk pengeluaranmu sampai kamu kembali.
Bukankah ini semua manfaat? Di antara manfaat haji adalah bahwa peziarah, karena ia berniat 
untuk melakukan tugas wajib ini dan mempersiapkan diri untuk itu secara materi, dan psikologis 
dan moral, mencoba untuk menghitung ulang rekeningnya, memperbaiki apa yang rusak dari 
dirinya sendiri, mengakhiri kemaksiatan kepada Allah. , dan mendamaikan antara dia dan orang-
orang. Jadi: dia menjalani proses pemolesan khusus yang mengubahnya menjadi orang baru yang 
layak untuk posisi agung ini, dan dia layak melihat Rumah Allah dan mengelilinginya.
Di antara persiapan haji adalah agar peziarah mempelajari apa yang dia miliki dan apa yang dia 
berhutang, dan sopan dengan tata krama haji, sehingga dia mengetahui larangannya dan apa yang 
dilarang untuknya, dan bahwa dia akan meninggalkan perawatannya. dan pakaian yang 
dibanggakannya, dan kedudukannya yang dibanggakan di antara orang-orang, dan bagaimana ihram 



setara di antara semua orang.
Dia belajar bagaimana bersikap sopan dengan dirinya sendiri, dan dengan semua ras alam semesta 
di sekitarnya, dengan dirinya sendiri, sehingga dia tidak memikirkan dosa, dan tidak mengulurkan 
tangannya bahkan di atas rambutnya dari rambutnya, atau kuku dari tangannya. kuku dan tidak 
mengoleskan parfum, bahkan sabun yang berbau
Anehnya, jemaah haji pada saat ihram sangat memperhatikan ketentuan ini, dan saya tantang siapa 
saja yang hendak menunaikan haji dan membawa ihram, kemudian memikirkan dosa; Karena dia 
sedang mempersiapkan dirinya untuk tahap baru di mana dia disucikan dari dosa, jadi bagaimana 
dia bisa mendapatkan lebih banyak lagi ketika dia datang dari negara-negara yang jauh untuk 
disucikan darinya? Selama haji, peziarah sopan dengan hewan, jadi dia tidak memburunya atau 
membunuhnya, dan dengan tanaman, dia tidak menebang pohon.
Dia sopan bahkan dengan benda mati yang dia anggap spesies terendah di alam semesta, jadi dia 
sangat ingin mencium Hajar Aswad, dan berusaha mencapainya, dan jika dia tidak bisa 
menunjuknya dengan tangannya.
Haji adalah komitmen dan disiplin yang melampaui disiplin apa pun yang dikenal orang-orang di 
dunia ini dalam pergerakan kehidupan mereka. Dalam haji, Anda melihat orang ini, penguasa 
tertinggi semua makhluk, betapa hancur dan tunduknya, terlepas dari pangkatnya, dan betapa 
tenangnya jiwa manusia ketika mencium batu ketika puas dan tunduk, dan bahkan mendukakan 
seseorang jika dia tidak bisa mencium batu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang diketahui.
{[Haji: 28]
menyebut nama Allah; Karena semua amalan haji disertai dengan dzikir kepada Allah dan 
balasannya, maka tidak ada amalan yang dilakukan seorang haji tanpa mengucapkan: Labaik, ya 
Allah, untukmu.
Talbiyah tetap menjadi kesibukannya dan tangannya sampai dia melempar Jamrat Al-Aqabah, dan 
arti dari "Labbaik, ya Allah, Labbayk" adalah bahwa kesibukan dunia ini mencari saya, dan Anda 
telah meminta saya untuk memenuhi kewajiban Anda kepada saya, jadi aku akan menemuimu dulu; 
Karena Anda adalah pencipta saya dan pencipta segala sesuatu yang menempati saya dan 
mengambil saya dari Anda
Dan hari-hari informasinya adalah: Hari Tashreeq
arti: }
dari binatang yang Dia berikan kepada mereka
{[Haji: 28]
Yaitu: mereka bersyukur kepada Allah atas rezeki sementara ini yang mereka makan, minum, jual, 
dan beli selama masa haji.
Atau mereka bersyukur kepada Allah karena telah menciptakan ternak ini untuk mereka, bahkan 
jika mereka tidak melakukan haji, maka dalam menciptakan ternak - unta, sapi, domba dan kambing 
- dan memanfaatkannya untuk manusia adalah kebijaksanaan yang besar. Anda mendapat manfaat 
darinya, untuk unta, misalnya, hewan besar ini dipimpin oleh seorang anak kecil, memarahi dan 
menggendongnya, sementara seseorang tidak dapat memanfaatkan ular, misalnya, atau serigala.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa yang telah 
dijadikan ternak oleh tangan-tangan Kami, karena mereka memilikinya * dan mempermalukan 
mereka}
[YS: 71 - 72]



Itulah sebabnya kita mengingat Allah dan bersyukur kepada-Nya atas apa yang telah Dia berikan 
kepada kita berupa ternak untuk kenikmatan makanan, penjualan atau perhiasan, sebagaimana 
firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Anda di mana keindahan saat Trihon Ketika Tsarhon}
[Lebah: 6]
Jika bukan karena fakta bahwa Allah, Yang Maha Tinggi, mempermalukannya untuk melayani 
Anda, Anda tidak akan mampu mempermalukannya dan mengambil manfaat darinya. Oleh karena 
itu, adalah kebijaksanaan Allah untuk membiarkan beberapa ciptaannya tidak dijinakkan, dan Anda 
tidak dapat menjinakkannya atau mempermalukannya untuk tetap diingatkan akan berkah ini; Dan 
terima kasih Allah untuk itu
Dan sebelumnya kami telah memberikan contoh kutu, yang merupakan makhluk terendah, dan 
Anda hampir tidak dapat melihatnya, tetapi Anda tidak dapat mengendalikannya, dan itu dapat 
mengganggu tempat tidur Anda dan mengganggu tidur Anda sepanjang malam.
Dan rahmat ini tersentuh pada unta yang dipimpin oleh anak kecil itu, jika dia marah kepadamu, 
kamu tidak dapat membuatnya berjalan di luar kehendaknya, atau dia berdoa dan tidak ada yang 
mampu untuknya, dan dia dapat membunuh pemiliknya dan menindas orang-orang itu. di 
sekelilingnya.
Karena itu: Anda tidak memiliki kekuatan atas diri Anda sendiri, tetapi dengan menghina Allah 
Anda dapat mengambil manfaat darinya, maka bawalah ia ke pembantaiannya, dan ia akan diam 
dan tunduk kepada Anda.
Dan orang yang merenungkan keadaan hewan yang telah Allah izinkan bagi kita akan merasa aneh. 
Dia mengangkat kepalanya ke atas dan memberi Anda tempat pembantaiannya, seolah-olah dia 
berkata kepada Anda: Saya berada di saat-saat terakhir, jadi berusahalah untuk mengambil manfaat 
dari daging saya.
Adapun hewan yang tidak disembelih dan tidak diizinkan oleh Allah, ia mati dengan kepala 
tertunduk. Karena tidak ada gunanya
Hewan ini yang kita tuduh bodoh dan mengatakan bahwa itu adalah binatang
Dll. Jika Anda berpikir untuk mengubah pikiran Anda, keledai yang kami anggap sebagai simbol 
kebodohan dan kurangnya pemahaman, Anda mengendarainya di depan Anda, memuatnya dengan 
kotoran dan memukulnya, sehingga tidak keberatan dengan Anda atau tidak setuju dengan Anda. 
Dan di tanah ia menanggung puas dan patuh
Dan lihatlah keledai ini, yang kita ambil sebagai contoh kebodohan. Jika Anda ingin dia melompati 
saluran lebih lebar dari kemampuan dan kemampuannya, dia akan mundur, dan tidak peduli 
seberapa keras Anda memukulnya, dia tidak akan pernah melakukannya; Karena dia tahu sejauh 
mana lompatannya, kemampuannya, dan dia tidak melakukan apa pun di luar apa yang bisa dia 
tangani - dan setelah itu kita katakan tentang dia: seekor keledai!! Kemudian Allah SWT berfirman:
dan memberi makan orang miskin yang malang
{[Haji: 28]
Si sengsara: Dialah yang tampak dalam kesengsaraannya, penampilan dan pakaiannya, bahwa dia 
miskin dan membutuhkan, sedangkan orang miskin membutuhkan batin, meskipun penampilannya 
adalah kemudahan dan kekayaan, dan orang-orang miskin ini tidak membayar. memperhatikan 
mereka, dan mungkin mereka tidak mengetahui keadaan dan kebutuhan mereka, dan Allah telah 
berfirman tentang mereka:
{Orang bodoh mengira mereka kaya karena disiplin diri.
[Al-Baqarah: 273]
Artinya: makanlah dari apa yang dibolehkan untuk kamu makan, dan itu adalah sedekah murni, atau 



pemberian rumah yang tidak disyaratkan apa pun, artinya: itu bukan darah Al-Qur'an atau tamattu', 
juga bukan merupakan tebusan untuk melanggar perintah dari masalah ihram, atau itu adalah 
sumpah, ini semua tidak boleh dimakan.
Maka: makanlah dari sedekah dan sukarela, dan juga memberi makan orang sengsara dan orang 
miskin, dan dari rahmat Allah kepada orang miskin, Dia menjadikan orang kaya dan orang kaya 
orang yang mencari dan membeli kurban dan pergi ke tempat penyembelihan dan menanggung 
kesulitan semua ini, kemudian mereka mencari orang miskin untuk memberinya sementara dia 
duduk di tempatnya dengan nyaman, rezekinya berasal dari rahmat Allah mudah dan nyaman
Itulah sebabnya mereka berkata: Adalah kehormatan orang miskin bahwa Allah menjadikannya 
salah satu rukun Islam orang kaya, yaitu: dalam kewajiban zakat, dan tidak menjadikan orang kaya 
sebagai salah satu rukun Islam. orang miskin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian untuk memenuhi sumpah mereka, dan untuk mengelilingi.
{
(/2605) Kemudian bahwa mereka memenuhi sumpah mereka, dan memenuhi sumpah mereka, dan 
mengelilingi Rumah Kuno (29)
{menghabiskan}
[Haji: 29]
Kata penghakiman dikatakan, baik untuk ketetapan Allah yang Dia tetapkan pada manusia, 
misalnya, yang merupakan hal yang perlu untuk diadili, atau keputusan manusia antara dua orang 
yang berperkara, dan hal pertama dalam tugas peradilan adalah untuk potong litigasi, seolah-olah 
artinya
{menghabiskan}
[Haji: 29]
yaitu: potong
dan arti dari
{mereka meludahkan}
[Haji: 29]
Ketika Al-Qur'an diturunkan dengan kata ini, itu tidak digunakan dalam lidah orang Quraisy, dan 
tidak beredar di lidah mereka, maka mereka bertanya kepada orang-orang gurun tentang hal itu, dan 
mereka berkata: "Menempatkan" artinya : kotoran dan kotoran yang menempel pada tubuh, dan 
mereka berkata: Demi Allah, kami tidak mengetahuinya hingga saat Al Qur'an diturunkan.
Yang dimaksud dengan itu adalah mereka memotong kotorannya, yaitu kotoran yang menimpa 
mereka karena komitmen mereka terhadap urusan ihram, tempat tinggal jamaah haji pada hari-hari 
ihram, tidak memakai wewangian, dan dia tidak mengambil rambut atau kukunya. Ihram, dan 
melakukan apa yang dilarang
Dan firman-Nya:
{Dan biarkan mereka memenuhi sumpah mereka}
[Haji: 29]
Artinya: tawaf al-ifaadah, dan tawaf: berputar di sekitar sesuatu sehingga dimulai dan diakhiri, 
dimulai dan diakhiri, dan seterusnya. Berikut adalah kata sifat dipuji; Karena itu berarti hal yang 
berharga yang dijaga dan dirawat
Kita juga melihat pada beberapa orang barang berharga dan langka yang mereka simpan dan 
wariskan, mereka menyebutnya “barang biasa” seperti: barang antik dan lain-lain, dan semakin 
banyak waktu berlalu, semakin meningkat nilainya, dan harganya meningkat.
Al-Atiq: yang indah dan baik, dan Al-Atiq: yang terbebas dari kendali dan penghambaan terhadap 



orang lain, jadi apa yang dimaksud dengan menggambarkan rumah di sini sebagai antik? 
Menggambarkan rumah sebagai tua mencakup semua arti ini: sudah tua; Karena itu adalah rumah 
pertama yang ditempatkan bagi manusia, dan mahal, berharga dan langka, di mana kita melihat di 
dalamnya apa yang tidak kita lihat di ayat lain, dan cukup melihatnya dan mengelilinginya, 
mengampuni dosa, dan itu adalah Rumah dari Allah yang tidak ada tandingannya.
Ia juga kuno dalam arti terbebas dari kendali orang lain; Karena Allah menjaganya dari agresi para 
tiran, tidakkah kamu melihat kisah gajah, dan apa yang Allah lakukan kepada Ibrahim ketika dia 
ingin menghancurkannya? Bahkan gajah yang memajukan pasukan ini menyadari bahwa ini adalah 
serangan terhadap Rumah Allah, jadi dia mundur dari Rumah, dan mulai menuju ke segala arah 
yang mereka inginkan kecuali menuju Ka'bah.
Dikatakan: Seorang pria datang ke gajah
Dan dia berkata dalam izinnya: Berkati Anda Mahmud - nama gajah - dan kembalilah dengan 
dewasa, karena Anda berada di tanah suci Allah.
Penyair mengungkapkan posisi ini, dengan mengatakan: Gajah itu terkurung dalam gayung sampai 
melolong seolah-olah telah lumpuh.
Oleh karena itu, ketika Abdul Muthalib, kakek Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, pergi untuk berbicara dengan Abrahah tentang seratus unta yang dia ambil dari 
unta-untanya, Abraha berkata: Aku menakutkanmu. ketika saya melihat Anda, tetapi Anda 
menghilang dari pandangan saya ketika Anda berbicara kepada saya tentang seratus unta yang saya 
tembak untuk Anda, dan Anda meninggalkan rumah di mana kemuliaan dan kehormatan Anda
Apa kata Abdul Muthalib? Dia berkata: Adapun unta, itu milikku, tetapi rumah itu memiliki Tuhan 
yang melindunginya
Beberapa menuduh Abdul Muthalib untuk artikel negatifnya, dan ini bukan negatif dari pemimpin 
Quraisy, melainkan sebagai kepercayaan dirinya dalam perlindungan Allah atas rumahnya; Maka 
dia mengembalikannya kepada seseorang yang lebih kuat darinya, seolah-olah dia berkata: Jika 
saya melindunginya, saya akan melindunginya dengan kekuatan, kemampuan, dan trik saya, tetapi 
saya ingin menakutinya dengan kekuatan dan kekuatan Allah.
Apa persamaan posisi Abd al-Muttalib dengan posisi Musa, saw, ketika kaumnya mengatakan 
kepadanya:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Dia berkata dengan pasti dan percaya diri:
{Tidak, Tuhanku akan membimbingku}
[Penyair: 62]
Jadi: Abdul Muthalib tidak negatif, seperti yang dituduhkan beberapa orang, tetapi dia positif dari 
jenis kelas atas. Jika dia positif dalam arti yang Anda inginkan, kepositifan ini akan memberinya 
kekebalan dengan kekuatannya sendiri. Sebaliknya, perilakunya dan apa yang Anda anggap negatif 
memberinya kekebalan dengan kekuatan dan kekuatan Allah SWT; Jadi segera para prajurit surga 
turun tangan
Tapi mengapa mengelilingi dan berputar-putar di sekitar Ka'bah? Mereka berkata: Karena seorang 
Muslim ketika dia tidak berada di Ka'bah berdoa ke arah itu, masing-masing menurut posisinya 
darinya, sehingga Anda menemukan Muslim di seluruh dunia menghadap ke arahnya, masing-
masing dari satu sisi, ini dari utara, ini adalah dari selatan, ini dari timur, dan ini dari barat, artinya 
semua arah asli dan tambahan
Jika Anda pergi ke Ka'bah itu sendiri, dan mendapat kehormatan untuk melihatnya, apakah Anda 
akan menerimanya dari tempat yang sama yang biasa Anda kunjungi dalam shalat Anda dan orang 



lain dan orang lain? Jadi: Semua arah Ka'bah adalah sama untuk Anda dan orang lain, sebagaimana 
firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi ke mana pun Anda menghadap, di sanalah wajah Allah}
[Al-Baqarah: 115]
Tidak ada tempat yang lebih baik daripada tempat; Jadi kita berkeliling rumah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Artinya, dan barang siapa memuliakan keniscayaan Allah, itu lebih baik baginya di sisi Tuhannya, 
dan dihalalkan bagimu ternak.
{
(/ 2606), sehingga memaksimalkan kesucian Allah lebih baik baginya ketika Tuhannya dan merujuk 
Anda ke ternak kecuali apa yang dibacakan untuk Anda Vajtenboa kekejian berhala dan 
menghindari ucapan palsu (30)
{itu}
Merujuk pada pidato sebelumnya, bahwa itu adalah masalah yang jelas, tetapi dengarkan masalah 
baru yang akan datang. Berikut adalah kelanjutan dari pidato sebelumnya. Setelah berbicara tentang 
Rumah dan ritual haji terkait, konteksnya dilanjutkan:
{Dan barang siapa memuliakan hal-hal suci Allah, itu lebih baik baginya di sisi Tuhannya.}
[Haji: 30]
Kebenaran - Maha Suci Dia - ingin hamba-Nya mematuhi perintah-Nya dengan melakukan perintah 
dan menghindari larangan.
Dan ketika kamu memuliakan kesucian ini, kamu tidak memuliakannya untuk kepentingan mereka 
sendiri, karena tidak ada sesuatu pun yang memiliki kesucian itu sendiri, tetapi kamu 
memuliakannya karena itu adalah kesucian dan perintah Allah. Oleh karena itu, kepatuhan 
terhadapnya dapat membuatnya berubah, dan apa yang tampaknya bertentangan dapat terjadi pada 
Anda
Misalnya wudhu, ada yang menganggapnya sebagai kebersihan badan, maka jika airnya terputus 
dan tidak ada, diganti dengan tayammum dengan kotoran yang bersih, yang dengannya kami 
membersihkan anggota tayammum. Jika saya memerintahkan Anda untuk melakukan tayamum, 
maka Anda harus tinggal tanpa melihat penyebab dan alasan untuk hal itu
Demikianlah sastra dengan perintah dan pemuliaannya; Karena itu dari Allah, dan mengapa tidak 
ketika kita melihat komitmen atau disiplin dalam komitmen seperti itu dalam urusan kehidupan 
normal kita, misalnya, ketika seorang prajurit wajib militer, dia pertama kali belajar disiplin 
sebelum dia memegang senjata atau melatihnya, dia belajar itu kata “tetap” berarti tidak bergerak, 
apapun keadaannya. Jika kalajengking disengat, ia tidak akan bergerak
Pelatih memasuki tentara di ruang makan dan berkata: Tetap, dan semua orang kehabisan
Sendok di piring tetap di piring, dan sendok di mulut prajurit tetap di mulutnya, jadi Anda tidak 
melihat satu gerakan pun di aula yang luas
Disiplin perilaku ini merupakan pengantar disiplin dalam urusan militer yang penting dan 
berbahaya sesudahnya
Oleh karena itu: Tuhanmu - Yang Mahakuasa - lebih berhak atas disiplin ini. Karena ibadah tidak 
lain adalah disiplin seorang penyembah terhadap perintah berhala dan ketaatan mutlak yang tidak 
menerima pembahasan. Karena Anda tidak melakukannya sendiri, melainkan tunduk pada perintah 
Allah. Dalam mengelilingi Anda mencium Hajar Aswad, dan dalam merajam Jamarat Anda 
melempar batu, dan ini adalah batu dan itu adalah batu. Karena persoalannya adalah soal ketaatan 
dan komitmen, semua ini adalah memuliakan hal-hal yang suci dari Allah
Itulah sebabnya Imam Ali radhiyallahu 'anhu membawa kita pada masalah ini dan berkata tentang 



tayamum: Jika masalahnya seperti yang kita lihat, menyeka telapak kaki akan lebih diutamakan 
daripada penampilannya; Karena kotoran lebih dulu menempel di telapak kaki
Dan kami sebutkan di ayat sebelumnya bahwa yang suci ada lima: Rumah Suci, Masjid Suci, Kota 
Suci, Masy'ar Suci, dan Bulan Suci, dan hal-hal suci Allah adalah hal-hal terlarang yang harus 
kamu lakukan. tidak.
Kemudian Allah, Maha Suci-Nya, menjelaskan pahala untuk komitmen ini:}
Lebih baik baginya di sisi Tuhannya
{[Haji: 30]
Sedekah di sini bukan di permukaan materi dan dengan manusia atau pada dirinya sendiri, tetapi 
sedekah untuk hamba di sisi Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dihalalkan bagimu ternak, kecuali apa yang dibacakan untukmu.
{[Haji: 30]
Anda boleh berkata: Bagaimana dibolehkan dari awal dan dari awal, mereka berkata: Karena ketika 
berburu diharamkan, sebagian orang mungkin berpikir bahwa itu selalu dilarang, sehingga mereka 
tidak mendapat manfaat darinya, maka Yang Mahakuasa telah menjelaskan bahwa itu 
diperbolehkan kecuali yang disebutkan dilarang, dan Al-Qur'an menetapkannya dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Merampas kematian dan darah pada Anda dan babi dan umat Allah selesai dan Almnknqp dan 
Moqozp dan miskin dan Altihp dan makan hanya apa tujuh Zkeetm dan pembantaian monumen dan 
panah Tstksmwa}
[Tabel: 3]
Dan firman-Nya:
{Dan jangan makan apa yang tidak disebutkan nama Allah, karena itu adalah maksiat.}
[Ternak: 121]
arti: }
jadi hindari kekejian dari berhala
{[Haji: 30]
Pengotor: pengotor tebal yang meresapi hal yang sama
Artinya: tidak dangkal di dalamnya yang dapat dihilangkan, melainkan dalam hal yang sama dan 
tidak dapat dipisahkan darinya.
}
dan dijauhi
{[Haji: 30]
Ini tidak hanya menunjukkan pantang, tetapi hanya mendekati penyebab ketidaktaatan ini. Karena 
ketika Anda mendekati penyebab dan penyebab ketidaktaatan, itu pasti akan menggoda Anda dan 
memenuhi pikiran Anda , dan siapa pun yang beredar tentang sesuatu akan jatuh ke dalamnya. Oleh 
karena itu, kebenaran - Maha Suci Dia - tidak mengatakan: Menahan diri. Sebaliknya, Dia 
berfirman: Hindari, dan kami heran pada beberapa orang yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri dan berkata: Masalahnya ada pada menghindari. Bukan berarti alkohol diharamkan, 
maka dia tidak mengatakan: Alkohol diharamkan bagimu
Kami katakan: Hindarilah yang paling fasih dalam larangan dan larangan dan lebih luas dari apa 
yang dilarang bagimu. wajah-wajah ini
Oleh karena itu, Anda menemukan kinerja Al-Qur'an dari persyaratan metodologis dalam perintah 
dan larangan Allah membedakan antara batas-batas apa yang Allah izinkan dan batas-batas apa 
yang dilarang-Nya. Dalam perintah dia mengatakan:



{Inilah batasan-batasan Allah, maka janganlah kamu melampauinya.}
[Al-Baqarah: 229]
Di sisi lain, dia mengatakan:
{Ini adalah batas-batas Allah, jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187]
Mengenai perintah dan apa yang telah Allah izinkan bagimu, berhentilah pada apa yang telah Dia 
izinkan, dan jangan melampauinya kepada orang lain. Adapun tabu, jangan mendekati mereka 
dengan pendekatan belaka. Ketika Allah ingin Adam dan Hawa dilarang makan dari pohon, Dia 
berkata kepada mereka:
{Jangan dekati pohon ini}
[Al-Baqarah: 35]
Dan setelah memerintahkan Allah SWT untuk menghindari kekejian dalam penyembahan berhala, 
dia berkata:}
dan hindari ucapan yang salah
{[Haji: 30]
Jadi dia menggabungkan penyembahan berhala dengan pernyataan palsu, seolah-olah mereka sama 
dalam dosa. Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, menyapa 
suatu hari dari doa pagi, lalu berdiri dan berkata: "Sesungguhnya, kesaksian palsu dibuat oleh Allah 
setelah berhala."
Mengapa? Karena dalam sumpah palsu terdapat kumpulan semua fakta ketidakadilan, maka ketika 
dia mengatakan: Alam semesta tidak memiliki tuhan, ini adalah kesaksian palsu, dan orang yang 
mengatakan itu adalah saksi palsu, serta ketika dia menganiaya atau mengubahnya. kebenaran, atau 
fitnah orang lain, semuanya di bawah sumpah palsu
Dan ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, menyebutkan dosa-
dosa besar, dia berkata: "Maukah saya memberi tahu Anda tentang dosa-dosa besar yang terbesar? 
Kami menjawab: Ya, wahai Rasulullah.”
Dia berkata: Menyekutukan Allah dan durhaka kepada orang tua - dan dia berbaring dan duduk - 
dan dia berkata: Dan ucapan dusta bukanlah ucapan dusta.
Dan mereka berkata dalam kesaksian palsu: Wahai saksi dusta, kamu adalah kejahatan yang nyata, 
kamu telah menyesatkan para hakim, dan kamu telah bersumpah palsu demi Allah.
Aneh tentang saksi dusta bahwa hal pertama yang jatuh dari mata orang jatuh dari mata orang yang 
bersaksi untuknya, meskipun dia bersaksi untuk Anda, dan mengangkat kepala Anda ke atas lawan 
Anda, tetapi Anda menginjak-injak kakimu di atas martabat dan penghinaannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka milik Allah, tidak menyekutukan-Nya, dan barang siapa mempersekutukan Allah, seolah-
olah dia jatuh dari langit.
{
(/ 2607) Hanafa Allah disembah dan melibatkan Allah seolah-olah lain dari burung langit Vtaktefh 
atau meruncing oleh angin di tempat dahulu kala (31) hanya ayat dengan menyebutkan dua sifat 
saja dari banyak resep secara keseluruhan, dua Hanafa Allah disembah, dan Hanafa: Bentuk jamak 
dari Hanif, diambil dari Hanif al-Rajal, artinya: lengkungnya dan tidak lurus.
Itulah sebabnya Ibrahim - saw - digambarkan sebagai
{Dia adalah Hanif}
[Al Imran: 67]
Artinya: bersandar pada penyembahan berhala
Dan kami berkata: Surga tidak mengganggu risalah baru kecuali ketika kerusakan merajalela di 



antara manusia, dan kesesatan menyebar di antara mereka, dan tidak ada penyebab hidayah, karena 
tidak ada pendakwah bagi manusia, baik dari dirinya sendiri dan hati nuraninya, juga tidak. dari 
agamanya, maupun dari masyarakat dan lingkungannya; Ini karena dalam jiwa manusia ada 
kekebalan alami terhadap kebenaran, tetapi dilenyapkan oleh keinginan. Karena korupsi merasuki 
semua orang, dan tidak ada yang berkhotbah atau membimbing yang lain lagi
Inilah makna yang difirmankan Allah:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan, yang mereka lakukan, itu jahat apa yang mereka 
lakukan}
[Al-Ma'idah: 79] Oleh karena itu, Allah bersaksi kepada umat Muhammad, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya, bahwa itu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia; 
Karena di dalamnya ada kekebalan terhadap kebenaran, dan di dalamnya ada pengkhotbahnya 
sendiri yang menyeru kebaikan, dan memegang tangan orang-orang sesat hingga lurus. Itulah 
sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, mengatakan di dalamnya: 
"Kebaikan ada padaku dan pada umatku sampai hari kiamat."
Artinya: Kebaikan ada padaku secara eksklusif dan pada umatku dalam bentuk prosa, karena 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengumpulkan 
semua kualitas kebaikan, dan Allah memilihnya untuk kesempurnaan, tetapi siapa yang bisa 
menanggung kesempurnaan Muhammad dari bangsanya? Itulah sebabnya Allah menyebarkan sifat-
sifat kebaikan ke seluruh umat Muhammad, dan masing-masing dari mereka mengambil salah satu 
atributnya, sehingga kesempurnaannya, semoga sholawat dan salam atas dirinya dan keluarga dan 
para sahabatnya, tersebar di seluruh umatnya: ini murah hati, ini berani, dan ini sabar.
dll.
Dan ketika umat Muhammad memiliki peran ini, dia adalah penutup para nabi; Karena umatnya 
akan melaksanakan risalahnya setelah dia, maka tidak perlu - kemudian - masuk surga dengan 
risalah baru sampai Hari Kiamat tiba.
Maka kami katakan: Para rasul tidak datang kecuali pada kebengkokan, mereka datang untuk 
meluruskan kebengkokan ini, dan mereka cenderung lurus terhadapnya.
{Hanafa untuk Allah}
[Haji: 31]
Dan sifat ini adalah ukuran kejujuran atas perintah Allah, bukan pada perintah manusia.
Dan kebenaran -Maha Suci-Nya--bukan berarti perbuatan itu dilakukan untuk kepentingannya 
sendiri dan demi perbuatan itu, melainkan apa yang dimaksud dari perbuatan itu adalah dilakukan 
karena diperintahkan. Keramahan, kehormatan, dan derajat di antara orang-orang, dan orang seperti 
itu tidak dirampas haknya oleh Allah, dan pahala untuk pekerjaannya tidak menguranginya.
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, kami tidak menyia-
nyiakan pahala amal yang paling baik}
[Gua: 30]
Tetapi mereka tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan pahala di akhirat. Karena mereka 
bekerja untuk masyarakat, orang, dan status, dan sebagai imbalannya mereka menerima ketenaran 
dunia ini, reputasi terkenal, dan prestise dan keabadian.
Dan dalam hadits Qudsi, Allah Ta'ala berfirman kepada mereka: "Kamu telah melakukannya agar 
dikatakan dan telah dikatakan" dan masalah selesai.
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - memberi kita beberapa contoh tentang 
ini, dan dia berkata:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 



Allah}
[An-Nur: 39]
Maka pekerjaan orang kafir itu seperti fatamorgana yang tampak dari jauh, mengira bahwa di 
belakangnya ada kebaikan yang tidak ada padanya, meskipun ia memeriksanya, ia tidak 
menemukan apa-apa, dan ia terkejut dengan adanya hanya Allah, yang tidak ada dalam pikirannya 
pada hari dia melakukan apa yang dia lakukan
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhan mereka: amal mereka seperti abu yang ditiup 
angin pada hari badai, mereka tidak dapat memahaminya.}
[Ibrahim: 18]
Dan dia berkata:
{Dia menghabiskan uangnya seperti yang terlihat dari orang-orang dan tidak percaya kepada Allah 
dan Hari Akhir Seperti Safwan dan debu memukul Apple tidak mampu Fterkh padat sesuatu yang 
lebih tinggi dari yang mereka hasilkan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
kafir}
[Al-Baqarah: 264]
Apakah hujan menumbuhkan sesuatu jika turun di atas batu keras yang halus? Inilah yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir, maka barang siapa yang menginginkan pahala di akhirat, 
hendaklah dia memenuhi artinya.}
Alhamdulillah
{[Haji: 31]
Ia bekerja dari premis bahwa Allah memerintahkan
Jadi: pekerjaan tidak selesai; Karena itu baik dalam dirinya sendiri, tetapi karena Allah 
memerintahkan Anda untuk melakukannya, dengan bukti bahwa pembuat undang-undang akan 
memerintahkan Anda untuk melakukan hal-hal yang menurut Anda tidak baik, namun Anda harus 
mematuhinya untuk mencapai disiplin yang bijaksana. legislator inginkan dari Anda, dan kemudian 
wajah kebaikan dalam pekerjaan ini akan terungkap kepada Anda, dan Anda akan belajar 
kebijaksanaan darinya.
Ambil contoh, posisi Islam tentang anak yatim, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarga dan para sahabatnya, mendesaknya untuk merawatnya, menghormatinya, dan 
mendukungnya, sejauh dia bersabda: “Aku dan orang yang menafkahi anak yatim adalah seperti 
dua orang ini di surga, dan dia menunjuk dengan jari telunjuk dan jari tengahnya.”
Dalam situasi ini ada banyak aturan, yang mungkin banyak orang tidak tahu. Karena anak yatim 
kehilangan ayahnya ketika dia masih muda, dan dia mencari dan tidak menemukan ayah untuknya, 
sementara para sahabatnya menikmati pelukan ayah mereka.
Oleh karena itu, Islam menginginkan anak yatim tumbuh secara normal dalam masyarakat, tidak 
marah kepada Allah, atau marah kepada manusia; Karena mereka semua memperlakukannya 
seolah-olah mereka dilahirkan untuk mereka
Ada catatan lain: Ketika Anda melihat kedudukan anak yatim, dan bagaimana masyarakat merawat 
dan mempromosikannya, hati Anda akan tenang jika kematian mengejutkan Anda dan anak-anak 
Anda masih kecil.
Mensponsori dan menghormati anak yatim harus dilakukan dalam kerangka kerja.}
Alhamdulillah
{[Haji: 31]
Maka pekerjaanmu karena Allah adalah suci, tanpa melihat hal lain dari harta duniawi, seperti orang 
yang mengasuh anak yatim untuk mendapatkan keuntungan dari uangnya, atau bahwa ia memiliki 



ketamakan pada ibunya.
dst., jadi beginilah perbuatannya, seperti yang kami katakan: (seperti fatamorgana di padang gurun), 
atau seperti abu yang ditiup angin, atau seperti batu halus dan keras yang tidak menumbuhkan apa-
apa.
Jika seseorang mencoba untuk memiliki niat yang tulus dari Allah dalam tindakan seperti itu, dia 
tidak aman bahwa apa pun akan bercampur dengannya, seperti yang ada dalam hadits mulia: “Ya 
Allah, aku memohon pengampunan-Mu untuk setiap perbuatan yang aku inginkan. wajahmu, maka 
campurkanlah denganku apa yang bukan milikmu.”
Karakteristik kedua yang dengannya Allah menggambarkan hamba-hamba-Nya yang setia:}
tidak terkait dengannya
{[Haji: 31]
Syirik adalah hal yang hebat. Karena kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - seperti yang Dia 
katakan dalam Hadits Qudsi - adalah mitra terkaya dalam kemusyrikan, jadi bagaimana Anda 
menggunakan selain Allah dan Allah ada? Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam hadits 
Qudsi: “Akulah yang mengerjakan suatu perbuatan yang melibatkan orang lain denganku, aku 
tinggalkan dia dan syiriknya.”
Kemudian Yang Maha Kuasa memberi kita gambaran penjelasan akibat dari kemusyrikan:}
Dan barang siapa mempersekutukan Allah, maka seolah-olah dia jatuh dari langit, lalu disambar 
burung, atau disapu angin ke tempat yang dalam.
{[Haji: 31]
Jatuh: Artinya dia jatuh dari langit tanpa ditahan oleh apapun.
{Dan atap menimpa mereka dari atas mereka}
[Lebah: 26]
dan dalam diri manusia tidak bernyawa; Karena hukum gravitasi mengendalikannya, jika dia naik 
ke atas, dia harus kembali ke bumi karena gravitasi ini. Dia tidak bisa menahan dirinya tergantung 
di udara. Ini adalah sesuatu yang tidak dia miliki dan di luar kemampuannya. Dan di dalamnya umat 
manusia diwakili dalam akal, berpikir dan memilih di antara alternatif, dan dengan ini dia dihormati 
di atas semua ras lainnya
Dan Anda perhatikan bahwa (keluar) dikaitkan dengan ketinggian yang jauh}
jatuh dari langit
{[Haji: 31]
Sehingga tidak ada kekuatan yang dapat melindunginya, atau mencegahnya, baik oleh dirinya 
sendiri maupun oleh orang lain, dan sebelum dia mencapai tanah, burung-burung akan 
menangkapnya, dan jika angin tidak menyambarnya, angin akan membawanya ke bawah. tempat 
yang jauh dan memanipulasinya, maka dia pasti akan hancur, dan jika itu salah satu dari ketiganya, 
itu sudah cukup.
Orang waras harus merenungkan pentingnya penggambaran Al-Qur'an ini dan waspada terhadap 
nasib ini, karena ini adalah keadaan orang-orang yang menyekutukan Allah. Angin iblis, 
memanipulasi dia di sana-sini
Apa kerugiannya setelah ini? Dan siapa yang akan menyelamatkannya dari nasib ini? Kemudian 
Allah SWT berfirman:
Itu dan siapa yang mengagungkan syiar Allah
{
(/2608) Bahwa dan barang siapa yang memuliakan syiar-syiar Allah, maka itu adalah dari 
ketakwaan hati (32)
{itu}



[Haji: 32]
Seperti yang kami katakan sebelumnya: referensi ke pidato sebelumnya yang telah menjadi jelas 
dan diketahui, dan kami akan melanjutkan setelah itu pidato baru untuk diperhatikan
{Dan siapa yang menghormati simbol-simbol Allah}
[Haji: 32]
Ritual: jamak dari ritual, dan mereka adalah tengara yang Allah buat bagi hamba-hamba-Nya untuk 
mendapatkan pahala-Nya dengan memuliakan mereka. Jadi, Ihram adalah ritual, takbir adalah 
ritual, keliling adalah ritual, sa'i adalah ritual, dan rajam Jamarat adalah ritual.
dll.
Ini adalah hal-hal yang dimuliakan Allah, dan Dia telah memerintahkan kita untuk memuliakan 
mereka
Pemuliaan sesuatu lebih komprehensif dan komprehensif daripada tindakan, kinerja, atau 
tindakannya. Ritual pembesar berarti: lakukan dengan cinta, cinta dan ketulusan, dan lakukan 
dengan cara yang sepenuhnya, dan mungkin melebihi apa yang diminta darinya.
Dan contoh kita dalam hal ini adalah: Ibrahim, sahabat Allah, ketika Allah memerintahkannya 
untuk membangun fondasi rumah: cukup baginya untuk membangun selama tangannya, dan dengan 
demikian dia akan melakukan apa yang diperintahkan, tetapi dia menyukai tugas ini dan 
menyukainya, jadi dia menipu masalah itu dan meletakkan batu di atas batu untuk berdiri di 
atasnya, dan mengangkat bangunan Sejauh itu meningkat
Kecintaan terhadap perintah Allah adalah salah satu pendakian iman, kita harus bangkit untuk itu, 
bahkan dalam pekerjaan duniawi: Misalkan Anda telah dipindahkan ke biro baru, dan Anda telah 
mengetahui bahwa direktur biro ini adalah seorang yang serius. dan orang yang sulit, dan dia 
bertanggung jawab untuk setiap hal kecil dan besar, sehingga penundaan atau kemalasan dicegah 
selama jam kerja resmi. Jadi, Anda mematuhi instruksi ini secara harfiah, dan bahkan 
menambahkannya, bukan karena cinta untuk bekerja, tetapi agar Anda tidak akan diminta di depan 
manajer ini suatu hari nanti.
Jadi: tujuannya adalah untuk membayar biaya dengan cinta dan kasih sayang yang membawa kita 
kepada cinta Allah SWT; Itulah sebabnya kami menemukan di antara orang-orang yang berilmu 
orang-orang yang mengatakan: “Tuhan, kemaksiatan yang menimbulkan kehinaan dan kekalahan 
lebih baik daripada ketaatan yang menimbulkan kesombongan dan keangkuhan.”
Yang penting adalah bahwa kita mencapai Allah, bahwa kita tunduk kepada Allah, bahwa kita 
tunduk pada kemuliaan dan keagungan-Nya, dan ketidaktaatan yang membawa Anda ke tujuan ini 
lebih baik daripada ketaatan yang membawa Anda ke kesombongan dan kesombongan.
Kecintaan pada biaya ini, dan cinta ini diungkapkan oleh Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia berkata: "Dan kesejukan mataku dibuat dalam sholat." 
Itulah sebabnya Al-Qur'an meratapi orang-orang yang
{Ketika mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri diam, mereka melihat orang-orang dan mereka 
tidak mengingat Allah kecuali sedikit}
[An-Nisa: 142]
Dan putrinya Fatima radhiyallahu 'anhu sedang memoles dan memoles dirham, dan ketika 
Rasulullah bertanya kepadanya apa yang dia lakukan, dia berkata: Karena saya bermaksud untuk 
bersedekah, dan saya tahu bahwa itu jatuh. ke tangan Allah sebelum jatuh ke tangan orang miskin.
Ini adalah pemuliaan ritual Allah dan melakukannya karena keinginan dan cinta
Pada masa awal Islam, manusia berbeda-beda, pertama shalat berjamaah ketika terdengar adzan, 
dan terakhir meninggalkan masjid setelah melaksanakan shalat.
Ini adalah orang-orang yang memuliakan ritual Allah dan tidak melakukan apa-apa tentang mereka



Kecintaan terhadap kewajiban dan penghormatan terhadap ritual Allah mencapai salah satu gnostik 
sampai dia berkata: Saya menjadi takut bahwa Allah tidak akan memberi saya imbalan karena 
menaati-Nya. Mereka bertanya kepadanya: Mengapa? Dia berkata: Karena saya telah menjadi 
mendambakannya, artinya: Saya telah menjadi syahwat, jadi bagaimana dia bisa dihargai - artinya - 
untuk keinginan saya?! Oleh karena itu, orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berilmu 
tentang Allah, jika perintah itu datang dari Allah dan terbukti, mereka menerimanya dengan terbuka 
lebar tanpa berdebat atau berdiskusi, dan bagaimana mereka membicarakan perintah Allah 
sementara mereka mengagungkannya? Oleh karena itu, kami sampaikan kepada orang-orang yang 
membicarakan hal-hal yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, seperti poligami misalnya, dan mereka keberatan, bahkan sebagian dari mereka 
menuduh Rasulullah. Allah, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para 
sahabatnya, dari apa yang tidak pantas
Kami berkata kepada mereka: Selama kamu percaya bahwa dia adalah Rasulullah, bagaimana kamu 
menempatkan timbangan kesempurnaan untuknya dari dirimu sendiri?
Dan Anda berkata: Dia seharusnya melakukan ini, dan dia seharusnya tidak melakukan ini? Apakah 
Anda memiliki kesempurnaan yang dengannya Anda mengukur tindakan Rasulullah? 
Kesempurnaan itu diasumsikan darinya, sholawat dan salam untuknya, keluarga dan sahabatnya, 
dan dari sisinya, bukan dari sisi Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Itu dari ketaqwaan hati
{[Haji: 32]
Bukan dari ketakwaan anggota badan, melainkan ketakwaan hati yang tidak ada cetakannya.
Dan telah kami sebutkan bahwa Allah SWT tidak ingin menundukkan cetakan kita, melainkan Dia 
ingin menundukkan hati kita, dan jika Allah SWT ingin cetakan kita tunduk, mereka akan tunduk 
kepada-Nya dengan sukarela, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa. :
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3 - 4]
Dan Anda dapat memaksa seseorang yang lebih lemah dari Anda untuk melakukan apa pun yang 
dia benci, jika Anda mau, dia akan bersujud kepada Anda, tetapi Anda tidak dapat membuat hatinya 
mencintai atau menghormati Anda. Mengapa? Karena Anda memaksakan cetakan, seperti untuk 
hati, Anda tidak memiliki kendali atas itu dalam hal apa pun
Kemudian Allah SWT berfirman:
Anda memiliki manfaat untuk jangka waktu yang ditentukan.
{
(/2609) Anda memiliki manfaat di dalamnya untuk jangka waktu tertentu, kemudian 
mentransfernya ke Rumah Kuno (33) Artinya: Selama masalah ini termasuk ritual Allah dan orang-
orang yang bertakwa hati, lakukanlah; Karena Anda memiliki manfaat di dalamnya yang Anda tahu 
atau tidak tahu, dan Anda mungkin mengetahui beberapa di antaranya dan tidak mengetahui 
sisanya. Karena tersembunyi dari Anda, sekalipun Anda tidak mengetahui nilai pahala dari ritual-
ritual tersebut, maka nilai pahala pekerjaan itu sesuai dengan nafas keikhlasan dalam pekerjaan ini.
dan arti dari
{untuk istilah yang ditunjuk}
[Haji: 33]
Selama kebenaran - Maha Suci Dia - ditambahkan ke ayat dengan firman-Nya
{Lalu dia menggantinya dengan Rumah Kuno}



[Haji: 33]
Jadi: Yang dimaksud di sini adalah ritual penyembelihan, dan manfaatnya tidak tersembunyi, 
sebagaimana kami mengambil manfaat dari wol, rambut, susu, dan dagingnya, dan kami 
menjadikannya sebagai perhiasan dan tunggangan.
semua ini
{untuk istilah yang ditunjuk}
[Haji: 33]
Artinya: waktu yang diketahui, yaitu ketika Anda mengatakan dan berniat: Ini adalah hadiah untuk 
tempat suci, ketika niat ini dibuat, dan Anda tidak berhak mengambil manfaat darinya, baik Anda 
maupun orang lain; Itulah sebabnya mereka membedakannya dengan suatu tanda, agar jika hilang 
dari pemiliknya, mereka mengetahui bahwa itu adalah hadiah untuk Bait Allah, sehingga tidak ada 
yang mengambilnya.
Selama manfaat ini untuk waktu yang tidak terbatas, mereka harus manfaat duniawi. Adapun 
manfaat akhirat, Anda akan menemukannya nanti di akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Lalu dia menggantinya dengan Rumah Kuno}
[Haji: 33]
yaitu, setelah periode yang disebutkan ini, ia berakhir di Haram di mana ia disembelih di sana
Ulama telah mengatakan tentang ayat ini:
{Lalu dia menggantinya dengan Rumah Kuno}
[Haji: 33]
Dimana mereka berkata: Tempat penyembelihan adalah di Mina, bukan di Mekah, dan ayat tersebut 
mengatakan, tempatnya adalah rumah kuno.
Kami katakan: Asalnya, sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut, adalah bahwa penyembelihan 
itu di Mekah dan di Haram, tetapi ketika mereka membenci penyembelihan di Haram karena 
kotoran dan darah yang ditinggalkannya sebagai akibat dari proses ini, itu Dipikirkan agar 
menyembelih jauh dari Haram agar tetap bersih, dan ini tidak menghalangi yang asli, yaitu 
Penyembelihan harus dilakukan di tempat suci, sebagaimana dinyatakan dalam ayat lain:
{Hadiah yang mencapai Ka'bah.}
[Tabel: 95]
Dan dalam hadits mulia: “Seluruh Mekkah adalah rumah jagal.”
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan untuk setiap umat telah Kami tetapkan sebagai ritus peralihan, agar mereka menyebut nama 
Allah atas apa yang Dia berikan kepada mereka dari hewan ternak.}
(/ 2610) dan setiap bangsa Kami Mnska untuk menyebut nama Allah pada binatang ternak Valhecm 
satu Allah telah masuk Islam dan diberitakan Almkhptin (34) Ritus: ibadah adalah, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Allah dalam kata-kata Ibrahim salam untuknya:
{Katakanlah bahwa doa saya, pengorbanan saya, hidup saya dan mati saya adalah milik Allah, 
Tuhan semesta alam.}
[Ternak: 162]
dan arti dari
{Dan untuk setiap bangsa Kami telah menetapkan upacara.}
[Haji: 34]
Karena ritual, ritual dan tindakan ibadah tidak harus sesuai dengan semua bangsa, tetapi untuk 
setiap bangsa yang cocok, dan sesuai dengan keadaan duniawi dan lingkungannya.
Oleh karena itu, para rasul tidak datang untuk mengubah aturan dan dasar yang menjadi dasar 



agama; Karena aturan-aturan dan dasar-dasar ini ditetapkan dalam semua pesan surga, mereka tidak 
berubah dan tidak berubah dengan perubahan para utusan.
Mahakuasa berkata:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Syura: 13]
Ini ada dalam prinsip-prinsip kredo tetap. Adapun minoritas, kita melihat apa yang berhasil bagi 
masyarakat, dan apa yang pantas untuknya dalam hal ketaatan dan ibadah.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kebijaksanaan ritual ini:
{Agar mereka menyebut nama Allah atas mereka dari ternak yang Dia berikan kepada mereka}
[Haji: 34]
Artinya: Mereka mengingat Allah dalam segala hal, dan mensyukuri setiap nikmat yang mereka 
terima dari hewan ternak
Itulah sebabnya kita mengingat Allah pada saat penyembelihan dan berkata: Dengan menyebut 
nama Allah, Allah Maha Besar, mengapa? Karena menyembelih adalah mengambil jiwa yang Allah 
ciptakan, dan bukan untuk Anda mengambilnya atas kehendak bebas Anda sendiri, maka yang 
dimaksud dengan “Dengan menyebut nama Allah dan Allah Maha Besar” di sini adalah saya tidak 
mengambilnya. jiwanya dariku, melainkan karena Allah memerintahkanku dan mengizinkannya 
kepadaku. Allah lebih besar dalam situasi ini daripada kehendak Anda, dan emosi Anda
Kami melihat beberapa orang keberatan dengan masalah penyembelihan ini, mengatakan: 
Bagaimana Anda menyembelih hewan ini atau ayam ini? Dia menyatakan belas kasihan dan kasih 
sayang untuk hewan-hewan ini, tetapi dia tidak lebih menyayangi mereka daripada penciptanya, dan 
kami menyembelih mereka hanya karena Allah mengizinkan mereka, dan kami hanya memakannya 
atas nama Allah, dengan bukti bahwa apa yang Allah larang bagi kami. kita tidak pernah mendekati.
Apakah saya menghormati kucing daripada kelinci, jadi saya membunuh kelinci dan meninggalkan 
kucing? Apakah Anda menghormati anjing untuk domba? Padahal, persoalannya adalah soal 
undang-undang dan perintah yang dibuktikan dari Allah, maka saya harus mengagungkan dan 
mentaatinya.
Dan firman-Nya:
{Atas apa yang Dia berikan kepada mereka dari ternak.}
[Haji: 34]
Rezeki berarti: bahwa Yang Mahakuasa menciptakannya untuk Anda, dan kepemilikan Anda 
padanya, dan menundukkannya untuk Anda, sehingga Anda meminta bantuan darinya dan 
menundukkannya untuk Anda, sehingga Anda mendapat manfaat darinya, dan seandainya bukan 
karena penaklukannya, itu tidak akan ditundukkan kepada Anda oleh kekuatan dan kemampuan 
Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allahmu adalah satu Allah}
[Haji: 34]
Artinya: Jika hukum berbeda dari satu bangsa ke negara lain, maka berhati-hatilah bahwa ini dari 
tuhan, dan ini dari tuhan yang lain. Karena undang-undang surgawi datang sebagai obat untuk 
penyakit sosial
Prinsip aslinya adalah percaya pada satu Allah, aktif, mampu, dipilih
Inilah asal mula semua agama tauhid, begitu juga aturan dan dasar agama adalah satu dan disepakati 
bersama, jadi pencurian, zina dan sumpah palsu
Semua dilarang di semua agama



Namun, ada hal-hal yang cocok untuk satu bangsa, dan tidak sesuai dengan yang lain, dan pembuat 
undang-undang untuk semua adalah satu Allah, semua orang berasal dari Adam dan sampai saatnya 
tiba keluarganya, dan mereka setara dengannya, maka dia memilih untuk masing-masing. apa yang 
berhasil untuknya?
Apakah kamu tidak melihat bagaimana kepala keluarga mengatur kehidupan anak-anaknya - dan 
Allah memiliki contoh tertinggi - sehingga dia berkata: Yang ini melakukan ini dan itu, dan yang ini 
melakukan ini dan itu. makanan
Itu karena dia adalah gembala untuk semua, bertanggung jawab untuk semua, dan dia harus 
memperhitungkan kepentingan masing-masing secara terpisah.
Oleh karena itu: perbedaan undang-undang tentang masalah parsial antar bangsa ini tidak berarti 
pluralitas tuhan, yang masing-masing jauh dari Allah.
Kita ingat bahwa dokter unit kesehatan memiliki dua botol, masing-masing dengan campuran 
tertentu, dan dia biasa memberikan semua pasien dengan penyakit yang berbeda dari dua jenis ini 
saja; Oleh karena itu, tidak ada gunanya, tetapi sekarang dokter yang terampil harus melakukan 
pemeriksaan dan analisis yang diperlukan pada pasiennya untuk mengidentifikasi penyakitnya 
secara spesifik, dan kemudian meresepkan pengobatan yang tepat untuk kasus ini dalam jumlah 
yang tepat yang membebaskan penyakit dan tidak membahayakan pasien. sabar di sisi lain.
Hal yang sama berlaku untuk perbedaan hukum ilahi antar negara
Selama Allahmu adalah satu Allah, dan selama kamu setara dengan-Nya, tidak seorang pun dari 
kamu adalah Anak Allah, dan tidak ada hubungan antara dia dan Allah.
Jadi:}
jadi mereka memeluk islam
{[Haji: 34]
Artinya: Serahkan semua urusanmu kepada Allah, dan jika Dia memerintahkan, maka bertasbihlah 
dengan perintah-Nya, dan ambillah seluas-luasnya.
Dan jangan lupa bahwa Allah SWT telah memberi Anda kesempatan untuk maju dalam iman dan 
kemajuan amal, dan telah membuka bidang amal untuk Anda jika Anda mau.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tersembunyi
{[Haji: 34]
Al-Makhbat: dalam arti umum: itu berarti orang yang rendah hati yang tunduk pada semua perintah 
Allah, dan arti yang tepat dari al-Makhbat: Dia adalah orang yang, jika dia dianiaya, tidak menang 
untuk dirinya sendiri, dalam sesuai dengan firman Allah SWT:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Ini adalah bagaimana saya membuat afirmasi
Adapun nasehat Luqman kepada anaknya:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
Tanpa konfirmasi, mengapa? Mereka berkata: Karena Lukman menasihati putranya untuk bersabar 
dengan apa yang menimpanya, dan kemalangan ada dua jenis: kemalangan yang menimpa 
seseorang, dan dia memiliki kesedihan yang menimpanya. disertai amarah dan amarah untuk 
membalas dendam, dan kemalangan yang menimpa seseorang dan dia tidak memiliki kesedihan 
seperti penyakit, misalnya. Saya perlu penekanan, tidak seperti bencana di mana Anda tidak 
memiliki saingan, karena itu dari Allah, jadi kesabaran atas itu lebih mudah daripada yang pertama.
Namun demikian, Kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - telah membuat saluran jiwa 



manusia melalui mana ia dapat melampiaskan dirinya, sehingga kemarahan tidak muncul di 
dalamnya, dan itu berubah menjadi kebencian dan dendam, yang dapat menyebabkan lebih dari apa 
yang terjadi denganmu; Oleh karena itu, diperbolehkan bagi Anda untuk menanggapi, tetapi dia 
menempatkan Anda di jalan lain, yang lebih bermanfaat bagi Anda. Kemudian Yang Terberkati dan 
Yang Mahatinggi berkata:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Ini adalah tiga tahap, dari mana Anda memilih sesuai dengan pemahaman Anda tentang Allah dan 
kedekatan Anda dengan-Nya: Yang pertama:
{Dan mereka yang menekan amarah}
[Al Imran: 134]
Artinya: Anda menekan kemarahan Anda di dalam diri Anda sendiri, tanpa menerjemahkan 
kemarahan ini menjadi tindakan predator, sehingga Anda akan membalas dendam. Jadi, kemarahan 
- kemudian - adalah masalah sentimental di hati, dan hadir di jiwanya, dan ini adalah panggung
kedua:
{Dan mereka yang memaafkan orang}
[Al Imran: 134]
Artinya: Dia tidak membalas dendam, bahkan tidak menjadikan dirinya tempat untuk marah, maka 
dia membersihkannya dari rasa marah dan marah dengan ridha.
Ketiga:
{Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Itu adalah tingkatan yang paling tinggi, dan bukan hanya memaafkan, melainkan berbuat baik 
kepada orang yang menyakitimu, dan ada yang mengatakan: Ini bertentangan dengan fitrah 
manusia, ya bertentangan dengan fitrah manusia biasa, tetapi mereka yang mengetahuinya. pahala, 
dan ketahuilah bahwa mereka akan berada di dalam asuhan Tuhan mereka, mudahkan pekerjaan ini 
bagi mereka, dan bahkan cinta sedekah kepada orang-orang yang menganiaya.
Jadi; Maka Al-Hasan Al-Basri radhiyallahu 'anhu ketika dia mendengar bahwa seseorang telah 
membawanya di salah satu majelis - dan waktunya masih pagi - dia mengirim pelayannya 
kepadanya dengan sepiring basah, dan berkata kepadanya: Saya diberitahu bahwa Anda memberi 
saya perbuatan baik Anda kemarin
Diketahui bahwa perbuatan baik jauh lebih berharga dan lebih berharga daripada sepiring makanan 
basah
Oleh karena itu mereka berkata: Alangkah menakjubkannya orang yang menyakiti orang yang 
menyakitinya, karena dia memberinya perbuatan baik, yang merupakan ringkasan dari 
pekerjaannya, lalu bagaimana dia bisa menyinggung perasaannya?! Seolah-olah kebenaran, Maha 
Suci-Nya, ingin membuat keseimbangan dalam masyarakat, dan menghilangkan penyebab 
kebencian dan penyebab dendam dalam jiwa manusia.
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara Anda dan dia 
seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}
[Fassilat: 34]
Anda telah mengeluarkan lawan Anda dari persaingan, ke dalam bentuk perwalian dan cinta
Tempat persembunyian Allah yang rendah hati
Adapun orang yang tidak tersembunyi, Anda melihatnya sombong (bercabang) pada orang-orang di 
sekitarnya, dan dia melihat dirinya lebih besar dari semua, dan jika dia memanggil keagungan 



Tuhannya, dia akan direndahkan dan dihancurkan untuk ciptaannya.
Jadi: Anda dapat mengatakan bahwa rahasia ada dua jenis: rahasia kepada Allah melalui 
penyerahan, penghormatan dan penghormatan perintah-Nya, dan rahasia ciptaan Allah, sehingga 
dia tidak menang atas penindasannya dan tidak terzalimi, melainkan memaafkan. dan 
pengampunan; Karena dia tahu betul bahwa jika suatu makhluk dianiaya, Sang Pencipta tidak akan 
toleran padanya
Dan Anda dapat melihat anak-anak Anda jika salah satu dari mereka berbuat salah kepada yang 
lain, kepada siapa Anda memihak, dan dengan siapa Anda bersimpati? Tidak diragukan lagi, Anda 
akan cenderung kepada yang tertindas, berbelas kasih padanya, dan ingin memberikan kompensasi 
kepadanya atas ketidakadilan yang telah dilakukannya, sehingga penindas akan menyesali 
kesalahannya; Karena dia membedakan saudaranya yang tertindas atas dirinya, dan mungkin dia 
berharap bahwa dialah yang tertindas, bukan penindas.
Demikian pula, keadaan tersembunyi melihat bahwa semua makhluk adalah anak-anak Allah, dan 
bahwa yang paling dicintai-Nya adalah yang paling menyayangi anak-anak-Nya; Itulah sebabnya ia 
memaafkan orang yang menganiayanya, dan menyerahkan perintahnya kepada Allah, Tuhan 
semesta alam, sebagaimana jika orang yang dizalimi membalas ketidakadilan, ia memulihkannya 
dengan kekuatan dan kemampuannya sendiri.
Catatan lain yang harus diperhatikan oleh orang yang tertindas sebelum dia berpikir untuk 
membalas dendam, dan itu adalah: Siapa yang tahu bahwa Anda mungkin telah menganiaya Anda 
juga tanpa mengetahui, mungkin orang memiliki keluhan yang tidak Anda rasakan, dan tidak ada 
dalam pikiran Anda, pertanyaannya - lalu - adalah milikmu dan kamu
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, berfirman dalam hadis Qudsi: “Wahai anak Adam, kamu 
menyeru orang-orang yang menganiaya kamu.”
Hal ini dibolehkan bagimu dengan firman Allah
{Allah tidak menyukai kata-kata jahat yang langsung kecuali orang-orang yang dianiaya}
[Wanita: 148]
Artinya: Kami memberimu kesempatan untuk mendoakan orang yang menganiaya kamu
Kemudian Yang Mahakuasa berfirman: “Dan dia memanggil Anda yang telah Anda aniaya, dan 
jika Anda mau, kami akan menjawab Anda dan kami akan menjawab Anda, dan jika Anda mau, 
saya akan menunda Anda berdua untuk akhirat, sehingga Anda akan diampuni. .”
Yang tersembunyi membangkitkan semua ini, dan bergantung pada pengampunan dan 
pengampunan; Untuk mengambil Tuhannya Yang Mahakuasa di sisinya; Itulah sebabnya mereka 
berkata: Jika orang-orang yang menindas mengetahui apa yang telah disediakan Allah untuk orang-
orang yang tertindas martabatnya, dia pasti akan memfitnahnya dengan kezaliman.
Ketika kamu melihat orang yang terzalimi memaafkanmu dan memaafkanmu, janganlah kamu 
mengira bahwa kamu telah menundukkannya kepadamu, tetapi dia tunduk kepada Allah yang akan 
mengangkatnya atasmu, dan mengangkat kepalanya atasmu suatu hari nanti.
Oleh karena itu, di antara pola perilaku yang benar, jika dua orang bertengkar, orang bijak berkata: 
Anda punya ayah, kami menanggapinya, atau Anda berdua sudah tua, kami kembali kepadanya 
dalam pertengkaran ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang ketika menyebut nama Allah, hati mereka bertaqwa, dan orang-orang yang 
bersabar atas apa yang menimpa mereka
{
(2611) Orang-orang yang bila menyebut nama Allah, hati mereka bertaqwa, orang-orang yang 
bersabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang menegakkan shalat, dan orang-



orang yang ditimpa musibah adalah orang-orang yang benar (35).
{Siapa, ketika Allah disebutkan, hati mereka gemetar.}
[Haji: 35]
(Menunggu): Artinya saya pingsan, bingung, dan gemetar mengingat Allah karena rasa hormat 
kepada-Nya, dan kekaguman kepada-Nya.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Hanya dengan mengingat Allah hatimu akan menemukan kedamaian}
[Guntur: 28]
pernah berkata
{Dan hati mereka bergema}
[Haji: 35]
dan sekali
{Yakinkan hati}
[Guntur: 28] Kenapa? Karena jika dzikir kepada Allah setelah terjadinya pelanggaran maka jiwa 
harus takut, gemetar, dan gelisah karena takut kepada Allah SWT, tetapi jika mengingat Allah 
datang setelah bencana atau kesulitan, maka jiwa ditenangkan dengan itu, dan itu tenang dengan apa 
yang dikandungnya dari kredit iman saya, itu kembali padanya di saat kesusahan dan bergantung 
pada-Nya di saat kesusahan dan penderitaan. Dia terkena bencana, dan alasan untuk mendorongnya 
terhadap Anda adalah karena dia mengatakan: Saya memiliki Tuhan, jadi dia berpaling kepada-Nya, 
seperti itu dari Musa - saw - ketika dia berkata:
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
[Penyair: 62]
{Dan orang-orang yang bersabar atas apa yang menimpa mereka}
[Haji: 35]
Dan arti tertimpa musibah: artinya dia mendatangkan keburukan dalam ilmumu, maka kamu 
menganggapnya sebagai musibah; Karena kami menilai malapetaka sesuai dengan kedangkalan dari 
tindakan yang merugikan, tetapi jika Anda memperhitungkan malapetaka sebagai imbalannya, itu 
akan menghina Anda dan Anda tidak akan menganggapnya demikian; Oleh karena itu, dalam hadis 
yang mulia, ia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: "Orang yang 
menderita adalah orang yang dirampas pahalanya."
Inilah siksaan yang hakiki, yang musibahnya tidak dipaksakan, tetapi jika kamu ditimpa sesuatu dan 
kamu bersabar dengannya sampai kamu menerima pahala, maka tidak ada kemalangan dalam hal 
ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang mendirikan shalat}
[Haji: 35]
Karena shalat adalah kesetiaan yang kekal bagi seorang hamba muslim, dan merupakan kewajiban 
yang tidak jatuh darinya dalam hal apapun, dua kesaksian cukup untuk mengucapkannya sekali 
seumur hidup, dan jika Anda memiliki nisab, maka itu sekali. satu tahun penuh, dan puasa adalah 
satu bulan dalam satu tahun, dan haji jika kamu mampu adalah satu kali. Sekali seumur hidup, dan 
jika tidak mampu maka tidak perlu haji
Jadi: Doa adalah kesetiaan terus-menerus kepada Kebenaran, Maha Suci Dia, sepanjang hari, dan 
Tuhanmu yang memanggilmu untuk itu. Kemudian Anda dapat menentukan waktu dan tempat 
pertemuan ini di Hadirat-Nya, Yang Mahatinggi. Karena Allah siap menemuimu kapan saja
Bayangkan bahwa Presiden Republik atau Raja, misalnya, mengundang Anda dan sangat penting 
bahwa dia melihat Anda lima kali sehari untuk berada di hadapannya, dan kebenaran, Maha Suci 



Dia, ketika Dia memanggil hamba-hamba-Nya untuk bertemu Dia, tidak memanggil mereka sekali, 
melainkan lima kali sehari dan malam; Karena, Maha Suci Dia, Dia tidak bertanggung jawab dalam 
proses ini untuk mengulangi pertemuan, karena Dia, Maha Suci Dia, bertemu semua orang pada 
saat yang sama
Dan ketika Imam Ali radhiyallahu 'anhu ditanya: Bagaimana Allah meminta pertanggungjawaban 
semua orang ini pada saat yang bersamaan? Dia berkata: Dia juga menyediakan untuk mereka 
semua pada saat yang sama
Dan firman-Nya:
{Dan dari apa yang Kami berikan kepada mereka, mereka menafkahkan}
[Haji: 35]
Mereka tidak membelanjakan dari kantongnya sendiri, melainkan dari pemberian dan rizki Allah
Sungguh aneh bahwa Allah SWT memberi Anda, menganugerahkan dan menganugerahkan kepada 
Anda nikmat dari-Nya, Maha Suci Dia.
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Hadid: 11] Seolah-olah Allah SWT berfirman kepada kita: Aku tidak mengambil kembali 
pemberianku atau pemberianku, maka aku berkata: Berikan apa yang kamu ambil untuk si fulan. 
Sebaliknya, jika Anda memberi orang miskin dari uang Anda, maka itu juga merupakan tabungan 
untuk Anda yang tidak akan sia-sia. Tidak pernah dari itu, Tuhanmu menghormati hartamu dan 
menghargai pahala atas pekerjaanmu, kakekmu, dan ketekunanmu
Kami katakan - dan Allah memiliki cita-cita -: Seperti seorang pria yang membutuhkan sejumlah 
besar uang untuk salah satu putranya, jadi dia mengambil dari yang lain apa yang mereka miliki dan 
apa yang mereka simpan dari pengeluaran mereka dengan janji bahwa dia akan memberikan 
kompensasi kepada mereka. untuk itu nanti.
Jadi dia kemudian berkata:
{dan gandakan untuknya}
[Besi: 11]
Maka Tuhanmu akan lebih memperlakukanmu; Itulah sebabnya sebagian orang berkata: Allah SWT 
telah mengharamkan riba dan Dia memperlakukan kita dengannya. Ya, Tuhanmu 
memperlakukanmu dengan riba dan berkata kepadamu: Serahkan transaksi ini kepadaku; Karena 
ketika Aku menambah kamu, aku tidak mengurangi orang lain, tidak mengurangi apa yang aku 
miliki, tidak membebani yang lemah atau membutuhkan, dan tidak memanfaatkan kebutuhannya.
Sedekah dalam Islam adalah jaminan bagi pemiliknya terhadap kemiskinan jika dia 
membutuhkannya. Hal yang paling ditakuti seseorang adalah kebutuhan ketika tua, 
ketidakmampuan mencari nafkah, dan ketika tidak mampu bekerja, takut uangnya habis, dan 
membutuhkan orang ketika tua.
Dan kemudian Tuhannya berkata kepadanya: Yakinlah, karena sebagaimana kamu telah diberi 
kemudahan, orang lain akan memberimu ketika kamu membutuhkan dan membutuhkan.
Jadi: Dia mengambil dari Anda untuk memberi Anda, dan untuk mengamankan masa depan hidup 
Anda yang Anda takuti
Amal dalam Islam adalah dana untuk solidaritas masyarakat, seperti dana asuransi di perusahaan 
asuransi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tubuh Kami jadikan untukmu dari syiar-syiar Allah, agar kamu memperoleh kebaikan di 
dalamnya, maka sebutlah nama Allah di atasnya.
{
(/ 2612) dan tubuh dibuat untuk Anda dari ritual Allah di mana Anda terbaik mengingat nama Allah 



oleh Sawaf Jika selatan wajib, makan mereka dan memberi makan Aleghana dan diakui serta 
Skharenaha untuk Anda mungkin bersyukur (36 ) setelah dia berbicara hak kepada Yang 
Mahakuasa dalam tunjangan, yang telah disediakan Allah berbicara untuk pemeliharaan dalam 
tubuh Al-Badn: Jamak dari Badana, yang merupakan unta atau unta, atau apa yang setara dengan 
mereka dari sapi, dan dia menyebutnya Badana, menunjukkan perlunya menjadi gemuk, gemuk dan 
berlimpah, dan Anda harus memperhitungkan karakteristik ini ketika memilih pengorbanan yang 
akan Anda persembahkan kepada Allah, dan berhati-hatilah bahwa Anda termasuk orang yang 
memberikan kepada Allah Apa yang mereka benci, tetapi jadilah termasuk orang-orang yang 
kepadanya Allah berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah dari kebaikan yang telah kamu usahakan.}
[Al-Baqarah: 267]
Dan firman-Nya:
{Kemudian sebutkan nama Allah di atasnya Swaf}
[Haji: 36]
Artinya: Ingatlah Allah dengan ucapan syukur atas pemberian-Nya dan merendahkannya 
kepadamu, dan menyebut nama Allah di atasnya ketika Dia menyembelihnya.
dan arti dari
{Soaf}
[Haji: 36]
Artinya: berdiri tegak di atas kakinya, tanpa kelemahan atau kekurusan, berbaris seolah-olah berada 
di sebuah pameran di depan Anda.
Inilah ciri-ciri tubuh yang baik yang sesuai untuk ritual ini dan layak untuk dipersembahkan sebagai 
hadiah ke Rumah Allah.
dan artinya:
{Jadi jika itu karena selatan itu}
[Haji: 36]
Hal itu wajib, artinya: ia jatuh keras di tanah, dan diketahui bahwa unta tidak disembelih ketika 
berbaring di tanah seperti ternak lainnya, melainkan disembelih sambil berdiri.
{Makan itu}
[Haji: 36]
Dan kami berkata: Makan hanya berasal dari pengorbanan yang murni dan sukarela murni, yang 
tidak terkait dengan masalah haji apa pun, jadi itu bukan pengorbanan kesenangan atau Al-Qur'an, 
dan itu bukan obat untuk pelanggaran. , dan itu bukan sumpah.
dll.
Alasan perintah makan dari petunjuk; Karena mereka enggan makan dari yang disembelih untuk 
orang miskin, seolah-olah perintah makan darinya merupakan indikasi bahwa harus dipilih dari apa 
yang tidak nyaman bagi jiwa.
dan artinya:
{yang puas dan yang puas}
[Haji: 36]
Al-Qani': orang miskin yang menahan diri dari bertanya, dan Al-Mu'atr: orang miskin yang 
ditanyai.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Demikianlah Kami tundukkan mereka kepadamu, agar kamu bersyukur}
[Haji: 36]
Artinya: Kami telah menundukkannya kepada Anda, meskipun tidak dalam situasi ini. Allah telah 



membuatnya tunduk kepada Anda sejak keberadaan manusia; Oleh karena itu, Anda harus 
berterima kasih kepada Allah karena telah menciptakannya dan memilikinya, dan berterima kasih 
kepada-Nya karena menaklukkan dan mempermalukannya untuk Anda, dan berterima kasih 
kepada-Nya karena telah membimbing Anda untuk melakukan ritual ini, melakukan ritual ini dan 
melakukan kebaikan ini yang akan membawa Anda. manfaat di dunia dan di akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah tidak akan mencapai daging atau darah mereka, tetapi ketakwaan Anda dapat mencapainya}
(/ 2613) Allah tidak akan mendapatkan daging atau darah mereka, tetapi dianugerahkan ketakwaan 
Anda serta dia membawa Anda untuk tumbuh apa yang Allah tuntun dan khotbahkan dermawan 
(37) karena mereka sebelum Islam ketika mereka berkurban kepada berhala-berhala yang menodai 
berhala dengan darah pengorbanan, seolah-olah mereka berkata kepadanya: Aku telah 
membantaimu, dan inilah darah pengorbanan, dan dalam tindakan mereka ini adalah bukti 
kebodohan dan perilaku bodoh mereka, mereka melihat bahwa jika mereka melakukannya tidak 
mengolesinya dengan darah, dia tidak akan tahu bahwa mereka disembelih untuk itu.
Di sini, Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - menarik perhatian pada masalah ini:
{Allah tidak akan mendapatkan daging atau darah mereka}
[Haji: 37]
Artinya: Dia tidak mengambil apa-apa darinya, dan Dia, Maha Suci-Nya, mampu memberi kepada 
orang miskin yang Dia perintahkan untuk Anda berikan, dan Dia membuatnya sepenuhnya seperti 
Anda, tidak membutuhkan.
Sebaliknya, Yang Mahakuasa menginginkan perbedaan manusia dalam masalah kemiskinan dan 
kekayaan untuk membawa keseimbangan dalam masyarakat, karena masyarakat bukanlah mesin 
mekanis yang bergerak dalam satu langkah, tetapi kehidupan manusialah yang harus menjadi 
perbedaan ini. rakyat. dan berikan kepada orang miskin
Pada saat itu, kita akan menghilangkan perasaan benci, iri, benci dan egois
Ketika yang kuat memberi yang lemah kekuatannya, dia tidak iri padanya untuk itu, dan berharap 
untuk keabadiannya. Karena kebaikannya kembali kepadanya, dan ketika orang kaya memberikan 
apa yang telah diberikan Allah kepadanya kepada orang miskin, dia membentuk hatinya, 
menghilangkan keserakahan dan kecemburuan darinya, dan berdoa agar dia terus diberkati.
Disparitas ini diperlukan agar kita dapat menyadari sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya:
Oleh karena itu, Anda lihat pemilik berkah yang menyebarkannya pada orang lain, jika musibah 
menimpanya dalam uangnya, orang lain berduka untuknya dan menderita kesakitannya; Karena 
kasih karunia-Nya melimpah atas mereka, dan kebaikan-Nya sampai kepada mereka
Sampai saat ini, masyarakat pedesaan biasa memelihara sapi atau kerbau; Untuk memerah susunya, 
dan dia tidak melupakan tetangga dan orang yang membutuhkan, jadi mereka biasa berdoa kepada 
Allah agar dia memberkati dia dengan uangnya, dan jika kesulitan terjadi padanya dalam uangnya, 
mereka berduka untuknya.
Jadi: Ketika Anda mencurahkan karunia Allah kepada orang-orang yang telah dirampas itu, Anda 
akan membayar untuk diri sendiri banyak kebencian dan iri hati, dan jika Anda tidak melakukan itu, 
maka jangan kurang dari menyembunyikan kebaikan ini dari mata. orang-orang yang membutuhkan 
agar tidak menimbulkan kemarahan mereka. Tanganmu, tetapi ketika anak kecil melihatmu 
membawa apa yang dilarang, atau mereka melihat anakmu makan sementara mereka disangkal, 
inilah masalahnya dan Allah SWT berfirman:
{Tapi kesalehan Anda mencapai itu}
[Haji: 37]



Takut kepada Allah adalah mengikuti pendekatan-Nya, maka Allah ditaati dengan mengikuti 
kurikulum dan tidak dilanggar, diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari. Ingatlah 
dalam setiap nikmat orang yang dikaruniainya, dan jangan lupakan nikmat yang dilimpahkan 
kepadamu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
Demikianlah Dia tunduk kepadamu, agar kamu bertasbih kepada Allah atas apa yang telah Dia 
berikan kepadamu, dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.
{[Al-Hajj: 37] Tercatat di sini bahwa masalah kesamaan adalah singkatan dari para ulama yang 
meneliti Al-Qur'an yang Mulia.
Demikianlah kami menjadikan mereka tunduk kepadamu, agar kamu bersyukur.
{[Haji: 36]
Kesamaan ini berdiri dengan para sarjana yang meneliti Al-Qur'an dan membalikkan ayat-ayatnya; 
Oleh karena itu mereka mengumpulkan kesamaan yang berbicara tentang satu subjek dan 
mengaturnya dalam pikiran; Oleh karena itu mereka tidak dititipkan untuk menghafal, dan dari sini 
mereka berkata: Barang siapa yang ingin menghafal Al-Qur'an hendaknya mengesampingkan 
masalah ilmu sambil menghafalnya, sekalipun dia lupa satu kata yang menghalangi tempatnya, dia 
melakukannya. tidak mengalah sampai dia mengetahuinya.
Apa yang dimaksud dengan firman Yang Maha Kuasa:}
agar kamu bertasbih kepada Allah atas apa yang telah Dia beri petunjuk kepadamu
{[Haji: 37]
Artinya: Anda mengingat-Nya dan berterima kasih kepada-Nya atas ketaatan yang Dia berikan 
kepada Anda.}
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat kebaikan
{[Haji: 37]
Bishr artinya: menceritakan sesuatu yang baik sebelum waktunya tiba, sehingga penginjil 
mempersiapkannya dan bersukacita di dalamnya. Demikian juga, peringatan: bahwa Anda 
mengatakan sesuatu yang buruk sebelum waktunya juga; Biarkan pemberi peringatan bersiap 
untuknya, dan temukan kesempatan di mana dia menghindari kesalahannya, dan menghindarkan 
dirinya dari apa yang diperingatkan, dan menerima apa yang akan menyelamatkannya.
Dan}
dermawan
{[Hajj: 37]: jamak dari Muhsin, dan amal: tingkat iman tertinggi, yaitu menyerahkan diri pada 
sesuatu ketaatan kepada Allah yang telah Dia paksakan kepadamu di atas apa yang Dia paksakan, 
karena Tuhanmu Yang Maha Kuasa telah memaksakan atas kalian shalat lima waktu sehari 
semalam, dan kalian boleh memperbanyak shalat-shalat ini sebanyak yang kalian mau, tetapi dari 
jenis yang Allah telah paksakan atas kalian, janganlah kalian ciptakan ibadah kalian sendiri. Begitu 
pula dengan puasa, zakat, haji, dan semua ibadah lainnya yang diwajibkan Allah kepadamu.
Dalam bersedekah ada dua hal: itu ditingkatkan dengan itu, yaitu ibadah atau ketaatan yang Anda 
wajibkan atas diri Anda di atas apa yang Allah telah dipaksakan kepada Anda, dan didorong oleh 
itu, yaitu melakukan pekerjaan seolah-olah Allah. sedang mengawasimu, seperti yang ada dalam 
hadits Jibril: “Dan sedekah adalah menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, dan jika kamu 
tidak melihat-Nya, maka Dia melihatmu"
Ketaatan Anda kepada Allah dan ketaatan Anda pada pandangan Yang Mahakuasa atas Anda, 
mendorong Anda ke kebajikan ini. Apakah Anda tidak melihat pekerja yang Anda tangani dan 
awasi, dan bagaimana dia menyelesaikan pekerjaan tepat waktu? Bagaimana itu baik? Tidak seperti 
jika Anda meninggalkannya dan menjauh darinya



Jika Anda tidak mencapai tahap di mana Anda seolah-olah melihat Allah, maka tidak sedikit pun 
Anda mengingat pandangan-Nya kepada Anda, dan ketaatan-Nya terhadap gerak-gerik Anda dan 
keheningan Anda.
Jadi, dalam Surat Al-Dharayat:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata air * 
mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena sebelum itu mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Al-Dhariyat: 15 - 16]
Kemudian dia menjelaskan alasan dari kebajikan ini:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari * dan saat fajar mereka mencari pengampunan * dan 
dalam kekayaan mereka ada hak untuk jahat}
[Al-Dhariyat: 17-19]
Dan siapa yang mewajibkan Anda untuk membayar biaya-biaya ini? Anda bisa sholat Isya lalu tidur 
sampai subuh. Demikian juga, dia tidak mewajibkan Anda untuk meminta pengampunan di waktu 
fajar, dan dia tidak mewajibkan Anda untuk bersedekah secara sukarela.
Jadi: Ini adalah tindakan ketaatan yang berada di atas apa yang telah Allah tetapkan dan telah 
membawa teman-temannya ke stasiun kebajikan, dan tingkat iman yang tertinggi, maka biarkan 
siapa pun yang ingin menyingsingkan lengan baju mereka untuk itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah membela orang-orang yang beriman
{
(2614) Allah membela orang-orang yang beriman, karena Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tidak beriman. (38) Sumber ayat:
{Allah membela orang-orang yang beriman}
[Haji: 38]
Kita merasa bahwa ada peperangan, dan peperangan yang dibela Allah pastilah antara kebenaran 
yang diturunkan-Nya dan kebatilan yang menghadangnya. Sebelum itu, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Ini adalah dua lawan yang memperdebatkan Tuhan mereka}
[Haji: 19]
Selama ada persaingan, pertempuran harus muncul darinya. Pertempuran ini dapat berupa kata-kata 
dan argumen, dan dapat berupa kekerasan, kekuatan, keganasan dan kontak langsung dengan alat-
alat perang.
Dan pertempuran Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dengan lawan-
lawannya dari orang-orang kafir Mekah tidak berhenti pada batas pertempuran lisan.
Kemudian masalah itu berkembang menjadi menyakiti dan menyiksa para sahabatnya, sehingga 
mereka biasa datang kepada Rasulullah dengan keadaan kaget dan terluka, dan dia akan berkata 
kepada mereka, sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabatnya: tidak diperintahkan 
untuk berperang, maka bersabarlah, bersabarlah, bersabarlah.”
"
Hingga agresi orang-orang kafir meningkat dan mereka muak dengan izin Allah kepada Rasul-Nya 
untuk berperang, dia berkata:
{Maka bagi orang-orang yang berperang karena mereka dianiaya, dan agar Allah memberikan 
kemenangan kepada mereka}
[Haji: 39]
Allah SWT berfirman:



{Allah membela orang-orang yang beriman}
[Haji: 38]
Rumus membela: melebih-lebihkan orang yang membayar, artinya membayar berarti: satu hal, atau 
satu kali, dan masalah berakhir, tetapi membela menunjukkan pertemuan tindakan dengan yang 
sama, Allah mendorong mereka dan mereka juga bertemu dengan pembela, jadi ada penyerbuan 
dan interaksi dari kedua belah pihak, dan ini hanya dalam pertempuran
Dan pertempuran itu berarti: menang dan kalah, jadi kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha 
Tinggi - meyakinkan orang-orang percaya bahwa dia akan memasuki pertempuran di barisan 
mereka, dan akan membela mereka.
Allah SWT berfirman:
{Allah membela orang-orang yang beriman}
[Haji: 38]
hal biasa; Karena kebenaran, Maha Suci Dia, tidak akan mengirim seorang utusan, dan 
menyerahkannya kepada orang-orang yang batil untuk mengalahkannya, jika tidak, apa gunanya 
pesan itu; Oleh karena itu, Allah SWT meyakinkan Rasul-Nya dan memberinya kabar baik, dengan 
mengatakan:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171 - 173]
Dan dia berkata:
{Dan Allah akan membantu orang-orang yang membantunya}
[Haji: 40]
Dan dia berkata:
{The Tnasroa Allah dan membuktikan kaki Anda}
[Muhammad: 7]
Ini semua adalah ayat-ayat yang menenangkan orang-orang beriman dan memberi mereka kabar 
baik, dan mereka datang secara bertahap untuk kebijaksanaan yang diinginkan oleh Kebenaran, 
Maha Suci Dia. Dia mencegah mereka berperang pada mulanya untuk mencari hikmah, kemudian 
menjadikan pertempuran di antara mereka sendiri, dan sebelum mengizinkan mereka memerangi 
musuh-musuh mereka demi hikmah: yaitu untuk menguji orang-orang mukmin dan memeriksa 
mereka untuk mengusir dari barisan mereka orang-orang yang malu, Dan orang-orang lemah iman 
yang menyembah Allah dengan satu huruf, dan setelah itu hanya iman yang kuat dengan keyakinan 
yang teguh, yang membawa panji agama ini dan menyebarkannya di penjuru bumi; Karena itu 
adalah seruan universal untuk setiap waktu dan tempat hingga Kiamat ditetapkan, dan karena 
panggilan ini berstatus demikian, maka ia harus memiliki orang-orang kuat yang membawanya, dan 
jika musuh mampu melenyapkannya, ia tidak akan bertahan. agama Allah.
Jadi: Adalah perlu untuk Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk menyucikan orang-orang beriman 
seperti seorang tukang emas memurnikan emas, dan menghilangkan kotorannya ketika dia 
memasukkannya ke dalam api.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah tidak menyukai setiap pengkhianat yang tidak tahu berterima kasih.
{[Haji: 38]
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - telah menjadi pihak dalam pertempuran, dan pengkhianat: 
bentuk pengkhianat yang berlebihan, dan itu banyak pengkhianatan, serta perselingkuhan: bentuk 
berlebihan dari orang yang tidak percaya .
Dan arti pengkhianatan mensyaratkan adanya kepercayaan yang dikhianati



Ya, ada amanah yang pertama, yaitu amanah yang di dalamnya Allah berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi 
Dia menolak bahwa mereka harus menanggungnya, dan kasihan kepada mereka}
[Pesta: 72]
Dia mengkhianati kepercayaan ini setelah dia puas menjadi layak untuk itu
Dan sebelum ini ada amanah, dan itu adalah perjanjian yang dibuat Allah atas hamba-hamba-Nya 
yang berada di tahap abu:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
sendiri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami 
tentang * Hama waspada atau mengatakan tetapi ayah bertunangan sebelum dan kami adalah 
keturunan setelah mereka }
[Al-A'raf: 172 - 173]
Jika mereka berkata: Ya, ini adalah amanah, tetapi itu jauh, dan siapa di antara kita yang 
mengingatnya sekarang? Kami berkata: Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah menciptakan 
kamu, menciptakan kamu dari ketiadaan, dan memberikan kamu dari ketiadaan? Sebagaimana 
Allah SWT berfirman:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Karena mereka menegaskan penciptaan langit dan bumi dan hal-hal baik di dalamnya untuk Allah 
SWT, pemenuhan pernyataan ini adalah untuk percaya, tetapi dengan semua ini mereka kafir. Dan 
orang-orang kafir: Barang siapa yang mengingkari nikmat Allah dan mengingkarinya
Selama ada pengkhianat dan kafir, surga harus mendukung utusannya, dan mendukungnya dalam 
pertempuran ini terlebih dahulu, dengan mengizinkannya berperang, kemudian memerintahkannya 
untuk mengambil peralatan dan alasan menuju kemenangan, jika masalah itu Anda sukai. , maka 
saya dengan Anda mendukung Anda dengan tentara saya
Ini terjadi di awal seruan, maka Allah mendukung Nabi-Nya dengan tentara dari diri-Nya sendiri, 
dan bahkan mendukungnya dengan orang-orang kafir yang keras kepala: Apakah bukti Rasulullah 
dalam hijrah adalah orang-orang kafir? Bukankah Allah membantunya dengan merpati dan laba-
laba saat dia berada di gua? Apakah dia tidak membantunya dengan tanah yang terik di bawah kaki 
kuda betina "Soraqah" yang pergi mencarinya? Ini adalah tentara yang tidak kita lihat, dan 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, tidak didukung oleh mereka 
sampai setelah dia kehabisan akal. Manusia, bukankah Yang Mahakuasa berkata:
{Jika Kami dilahirkan, Kami akan menurunkan tanda kepada mereka dari langit, dan leher mereka 
akan tetap tunduk padanya}
[Penyair: 4]
Dan kami berkata: Allah SWT ingin menundukkan hati hamba-hamba-Nya, bukan cetakan mereka, 
maka jika Allah menundukkan mereka dengan tanda alam semesta seperti angin, petir, atau 
gerhana, atau ayat-ayat lain yang mengambil perumpamaan mereka dari cikal bakal, mereka akan 
berkata: Itu adalah bencana alam yang telah datang kepada kami, tetapi Allah membuat konfrontasi 
antara dua pihak ini, kemudian Dia memudahkan partainya dan tentaranya alasan kemenangan.
Mahakuasa berkata:
{Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda dan akan mempermalukan mereka 
dan membantu Anda atas mereka dan menyembuhkan hati orang-orang}
[Pertobatan: 14]
Kemudian Allah SWT berfirman:



Jadi bagi mereka yang berperang karena dianiaya
{
(2615) Maka bagi orang-orang yang berperang karena mereka dianiaya, dan Allah Maha Perkasa 
membantu mereka (39) Dan pembelaan kebenaran, Maha Suci-Nya, bermacam-macam bentuknya.
Kedua: Dia memerintahkan mereka untuk mempersiapkan kekuatan untuk pertempuran:
{Dan persiapkan untuk mereka kekuatan dan ikatan kuda apa pun yang Anda bisa.}
[Al-Anfal: 60]
Yang dimaksud adalah bahwa mereka mengambil semua sarana kemenangan atas musuh mereka, 
dan bahwa mereka menghabiskan semua sarana yang mereka miliki, karena jika Anda 
menghabiskan uang Anda, saya mengganggu tentara dari saya yang tidak Anda lihat. Kekuatan, dan 
mereka mencari dan memulai terlebih dahulu penyebab kemenangan
dan arti dari
{Jadi}
[Haji: 39]
Mereka menunggu perintah untuk berperang, dan mereka menantikan kemenangan atas musuh, 
tetapi mereka tidak diberi izin untuk melakukannya, jadi ketika Allah ingin mereka berperang, Dia 
memberi mereka izin untuk melakukannya. Yang Mahakuasa berkata:
{Maka bagi orang-orang yang berperang karena mereka dianiaya, dan agar Allah memberikan 
kemenangan kepada mereka}
[Haji: 39]
Alasan pertempuran itu adalah karena mereka dianiaya, maka Tuhan mereka - Maha Suci dan Maha 
Suci Dia - memerintahkan mereka untuk berperang, tetapi tidak melanggar, sebagaimana firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan berperang di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu tidak melampaui batas, Allah 
tidak menyukai agresor * di mana Anda menemukan mereka membunuh mereka dan mengeluarkan 
mereka dengan cara} mengusir Anda
[Al-Baqarah: 190 - 191]
Jadi: Dia pertama memerintahkan mereka untuk bersabar, dan pada tahap pertama berjuang untuk 
mengusir agresi, dan untuk membela diri tanpa pelanggaran, dan pada tahap kedua dia akan 
mengatakan kepada mereka:
{Wahai orang-orang yang beriman!
[Pertobatan: 123]
Dan firman-Nya:
{Dan Allah Mampu memberi mereka kemenangan.}
[Haji: 39]
Dengan alasan yang memungkinkan mereka, atau tanpa alasan, maka kekuatan tersembunyi datang 
kepada mereka yang tidak mereka lihat, dan mereka sebenarnya telah melihat contohnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Orang-orang yang diusir dari rumah mereka tanpa hak kecuali bahwa mereka berkata, Tuhan kami 
adalah Allah.}
(/ 2616) yang diusir dari rumah mereka secara tidak adil hanya karena mereka percaya kepada Allah 
dan bukan Allah, orang-orang saling membayar untuk silo-silo yang dihancurkan dan penjualan dan 
shalat dan masjid-masjid sering menyebut nama Allah Inasrn Allah dan bahwa Allah Inzareth Aziz 
kuat (40) jika mereka diusir dengan hak seolah-olah mereka melakukan sesuatu yang disebut 
mengusir mereka dari rumah mereka, seperti menghina kesopanan, mengancam keamanan, 
mengkriminalisasi, atau melanggar hukum suku mereka, pengusiran mereka akan menjadi hak



Kenyataannya adalah mereka tidak melakukan apa-apa, dan mereka tidak bersalah
{Kecuali bahwa mereka berkata, Tuhan kami.}
[Haji: 40]
Ungkapan ini dianggap oleh orang-orang sebagai dosa dan kejahatan yang layak untuk mengusir 
mereka dari rumah mereka
Sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berkata tentang penduduk Al-Ukhdood:
{Dan mereka membalas dendam hanya karena mereka beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Terpuji}
[Tanda zodiak: 8]
Dan dalam ayat lain:
{Maukah Anda membalas dendam pada kami kecuali kami percaya pada Allah?}
[Tabel: 59]
Dalam kisah Luth, saw:
{Mereka berkata: Keluarkan keluarga Luth dari desamu, karena mereka adalah orang-orang yang 
mensucikan diri}
[Semut: 56]
Maka: usirlah mereka, bukan karena mereka adalah orang-orang yang najis dan durhaka, tetapi 
karena mereka adalah orang-orang yang menyucikan diri, maka kesucian dan kesucian adalah 
kejahatan mereka yang karenanya mereka diusir!! Kamu juga mengatakan: Tidak ada rasa malu 
pada fulan kecuali dia dermawan, atau kamu mengatakan: fulan tidak memiliki martabat kecuali dia 
adalah seorang pencuri.
Ini - maka - adalah atribut yang tidak memuji, dan ini adalah atribut yang tidak memfitnah
Mereka menjungkirbalikkan timbangan, dan mereka melanggar fitrah dengan aturan-aturan korup 
yang menunjukkan kerusakan alam, dan korupsi apa setelah mereka menjungkirbalikkan standar, 
sehingga mereka membenci apa yang harus dicintai, dan mencintai apa yang harus dibenci? Tidak 
ada bukti kerusakan kodrat mereka dari penyembahan mereka terhadap batu, dan mereka 
meninggalkan penyembahan kepada Pencipta langit dan bumi.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan seandainya Allah tidak mengusir orang, satu demi satu, melalui yang lain, banyak biara, biara, 
rumah ibadat, dan masjid akan dihancurkan}
[Al-Hajj: 40] Dalam ayat lain, Kebenaran Agung menjelaskan akibat dari tidak adanya perebutan 
ini:
{Dan seandainya Allah tidak saling mengusir satu sama lain, bumi akan rusak.}
[Al-Baqarah: 251]
Korupsi, jika terjadi di antara orang-orang dalam pergerakan kehidupan, dapat dikompensasi dan 
diperbaiki, tetapi jika korupsi melampaui unsur-unsur kepastian iman di bumi, maka orang-orang 
memikirkan apa yang menghubungkan mereka dengan langit, dan mereka menghancurkan tempat-
tempat ibadah. Kerendahan hati dalam kejahatan
Dan merusak bumi ketika tidak ada perebutan seperti itu, bagaimana? Misalkan seorang penindas, 
seorang tiran di suatu negara memperbudak orang dan menyerap kekayaan mereka dan bahkan 
darah mereka tanpa ada yang menginginkannya kembali. Tidak diragukan lagi, ini akan 
menyebabkan kelalaian dan kekacauan dalam masyarakat, dan tidak ada yang akan berjuang di luar 
kemampuannya, dan siapa yang akan bekerja dan berbuat baik untuk orang lain? Ini adalah awal 
dari korupsi di bumi
Jika kita katakan: Ini adalah korupsi di antara orang-orang dalam pergerakan hidupnya yang dapat 
diperbaiki di kemudian hari, lalu bagaimana jika korupsi menyebar ke tempat-tempat ketaatan dan 



ibadah, dan memotong di antara orang-orang ikatan yang mengikat mereka ke langit? Jika korupsi 
pertama dapat direformasi, maka korupsi agama tidak sah, karena Anda merusak timbangan yang 
mengatur gerak kehidupan, sehingga masyarakat menjadi tanpa keseimbangan dan tanpa kontrol 
yang dapat kembali.
Kita perhatikan dalam ayat:
{Dan seandainya Allah tidak saling mengusir satu sama lain
{[Haji: 40]
Masalah umum datang kepada semua orang, dan itu tidak menyangkut satu sekte dengan yang lain, 
jadi dia tidak mengatakan, misalnya: Jika bukan karena Allah mengusir orang-orang kafir dengan 
orang-orang mukmin, dia hanya mengatakan orang yang menceraikan orang; Karena itu adalah 
masalah umum di mana setiap orang sama di semua masyarakat
Kata (beberapa) juga datang secara umum; Untuk menunjukkan bahwa kedua belah pihak layak 
untuk dibayar sekali, dan dibayar untuk yang lain, mereka saling waspada: siapa pun yang korup, 
yang lain menghadapkan dia untuk menghentikannya pada batasnya, jadi tidak berarti suatu 
kelompok mendorong a kelompok di sepanjang garis.
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami meninggikan sebagian mereka di atas sebagian yang lain beberapa derajat}
[Dekorasi: 32]
tanpa menentukan mana yang ditumpangkan, dan mana yang ditumpangkan di atasnya; Karena 
keduanya dibesarkan dalam satu hal, dan dibesarkan dalam hal lain. Yang demikian itu karena 
semua hamba adalah anak-anak Allah, dan Dia tidak melebihkan salah satu dari mereka atas yang 
lain
Sekarang lihatlah kekuatan Rusia di Timur dan kekuatan Amerika di Barat. Mereka adalah contoh 
dari firman Yang Mahakuasa:}
Dan seandainya Allah tidak saling mengusir satu sama lain
{[Haji: 40]
Masing-masing dari mereka berdiri di depan yang lain, mengawasinya dan memantau pergerakan 
dan kemajuan militernya, seolah-olah Allah SWT membuatnya untuk melindungi keselamatan 
orang lain sehingga masing-masing berdiri dalam posisi waspada dan takut terhadap yang lain.
Ketakutan, antisipasi dan persiapan inilah yang mencegah pecahnya perang di antara mereka, jadi 
bagaimana jika perang pecah di antara mereka yang menghasilkan pemenang dan kekalahan? Tidak 
dapat dihindari bahwa pemenang akan mendatangkan malapetaka di bumi dan menindas orang lain, 
dan penindasannya akan merajalela karena tidak ada yang menghalanginya.
Dan dari rahmat Allah atas orang-orang mukmin adalah bahwa para penindas berkomplot melawan 
para penindas dalam semua warna dan seni mereka, dan mendisiplinkan penindas dengan seseorang 
yang lebih zalim darinya. Sehingga orang-orang baik tetap jauh dari pertempuran ini, dan tidak 
menjadi bagian darinya; Karena orang baik tidak tahan terhadap operasi ini, karena mereka adalah 
orang yang baik hati, dan kekejaman serta kekerasan dalam balas dendam ini tidak cocok untuk 
mereka.
Bacalah firman Allah SWT:
{Dan demikianlah kami saling mempercayakan sebagian orang yang zalim untuk apa yang mereka 
usahakan}
[Al-An'am: 129]
Dengan demikian, Allah menyelamatkan orang-orang baik, menyelamatkan darah mereka, dan 
membebaskan para walinya dari perjuangan palsu semacam itu.
Oleh karena itu, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 



memasuki Mekah, kemenangan orang-orang yang menang, setelah kaumnya mengusirnya dari sana, 
dan setelah mereka bertindak bersamanya dan para sahabatnya, bagaimana dia memasukinya 
sementara dia adalah pemimpin pemenang yang mampu membunuh musuh-musuhnya? Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memasuki Mekah dengan 
kepala tertunduk, kepalanya hampir menyentuh pelana tempat dia duduk, karena kerendahan hati 
darinya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan keluarganya. teman. Namun demikian, 
Abu Sufyan berkata ketika dia melihat Rasulullah dalam posisi ini, dia berkata kepada al-Abbas: 
Harta keponakanmu besar.
Dan setelah Rasulullah mampu mengalahkan orang-orang kafir Mekah, dan dia mampu 
melenyapkan mereka semua, dia berkata: “Wahai orang-orang Quraisy, menurutmu apa yang akan 
aku lakukan denganmu? Mereka berkata: saudara yang terhormat dan anak dari saudara yang murah 
hati. Dia berkata: Jadi pergilah, karena kamu bebas."
belas kasihan apa ini? Kelembutan macam apa yang Allah tempatkan di hati orang-orang beriman? 
Apakah agama seperti itu ditentang dan dihindari? Jadi: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia 
- memerintah yang jahat di atas yang lain, dan ini adalah tanda yang kita lihat di antara para 
penindas di setiap waktu dan tempat, dan orang-orang baik duduk dan menonton perjuangan seperti 
itu di mana Allah menghancurkan penindas dengan penindas.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
Silo dan Vendor dihancurkan
{[Haji: 40]
Lumbung adalah lumbung, yang merupakan tempat ibadah khusus bagi orang Kristen, dan mereka 
memiliki penyembah umum yang setiap orang masuk, gereja-gereja. Adapun lumbung adalah 
tempat khusus dimana pemiliknya menyendiri dan terputus untuk beribadah. Kehidupan 
masyarakat, yang mereka sebut biara dan ditemukan di tempat-tempat terpencil
Islam telah melarang monastisisme dalam pengertian ini; Karena itu adalah monastisisme yang 
tidak Allah undang, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan monastisisme yang mereka ciptakan, Kami tidak menuliskannya pada mereka kecuali untuk 
mencari keridhaan Allah, sehingga mereka tidak memeliharanya sebagai hak mereka}
[Besi: 27]
arti: }
dan menjual
{[Haji: 40]
Menjual adalah gereja
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - tidak mengutuk mereka untuk berhenti beribadah, tetapi 
meratapi pemutusan mereka dari pergerakan hidup dan sarana hidup; Jadi dia berkata:
{Mereka tidak peduli padanya hak untuk menjaganya}
[Besi: 27]
Islam juga membolehkan intimidasi dan interupsi ibadah, tetapi asalkan Anda berada dalam 
keheningan, artinya: di antara orang-orang, jangan mengisolasi diri dari pergerakan kehidupan, 
tetapi sembahlah Allah dalam setiap gerakan hidup Anda, dan peliharalah Allah SWT selalu dalam 
pikiranmu dan segala sesuatu yang datang, dan dalam segala sesuatu yang membiarkan, maka: Ada 
perbedaan antara orang-orang yang menyembah Allah dalam khalwatnya, dan orang-orang yang 
menyembah Allah dalam duduknya.
Itulah sebabnya mengapa Omar radhiyallahu 'anhu tentang laki-laki yang tinggal di masjid untuk 
beribadah dan mengetahui bahwa saudaranya merawatnya dan membelanjakannya, dia berkata: 
saudaranya aku menyembahnya.



Bagaimana? Mereka berkata: Karena Anda dapat menjadikan setiap gerakan Anda dalam hidup 
sebagai ibadah, ketika niat di dalamnya tulus kepada Allah SWT.
Dan Anda dapat membandingkan antara seorang mukmin dan seorang yang tidak beriman, 
keduanya bekerja dan berusaha untuk menafkahi dirinya dan keluarganya, dan menjalani kehidupan 
yang layak, dan ini adalah tujuan setiap orang dari pekerjaan, tetapi jika orang mukmin itu terbatas 
dalam pekerjaannya untuk ini. tujuan, dia akan sepenuhnya sama dengan orang kafir.
Namun, orang percaya memiliki, di atas ini, tujuan lain yang terletak pada niat dan hati nuraninya. 
Seorang mukmin melakukan sesuai dengan kemampuannya, bukan menurut kebutuhannya, 
kemudian dia mengambil apa yang dia butuhkan dan membelanjakannya dari sisa dan memberikan 
sedekah kepada mereka yang tidak mampu menggerakkan kehidupan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Orang-orang beriman * yang tunduk dalam doa-doa mereka * dan mereka yang berpaling dari 
omong kosong * telah makmur.}
[Orang-orang Percaya: 1 - 4]
Apakah ini berarti: hanya pemain? Tidak, melainkan seorang mukmin bergerak, bekerja dan 
berjuang, dan dalam niatnya adalah seseorang yang tidak mampu untuk berusaha dan bekerja, 
seolah-olah dia menerima pekerjaan dan berusaha di dalamnya, dan dalam niatnya adalah untuk 
melakukan sesuatu karena Allah yang melebihi kebutuhannya dari hasil pekerjaannya, dan inilah 
yang membedakan mukmin dalam gerak kehidupan dengan kafir.
Saya ingat suatu kali bahwa kami datang dari pedesaan di musim dingin di tahun tiga puluhan untuk 
mengunjungi guru kami Syekh Al-Hafiz Al-Tijani, dan dia sakit - semoga Allah merahmatinya dan 
meridhoinya - dan dia tinggal di sebuah jalan setapak. , dan kami lebih suka naik (taksi) untuk 
menghubungkan kami daripada berjalan di lumpur musim dingin, dan di pintu masuk jalur menolak 
seorang pengemudi ( Taksi) masuk dan berkata: Ongkos pengiriman tidak cukup untuk mencuci 
mobil dan membersihkannya dari lumpur ini, dan setelah bersikeras dia setuju dan membawa kami 
ke tempat yang kami inginkan, jadi kami memberinya dua kali lipat ongkosnya, tetapi sebelum saya 
pergi, saya mengatakan kepadanya: Mengapa Anda mengerjakan ini (taksi) dan mengapa Anda 
lelah ? Dia berkata: Demi kepentingan saya dan kepentingan anak-anak saya, maka saya berkata 
kepadanya: Apa yang akan merugikan Anda jika Anda melampaui itu dan membuat niat Anda 
untuk membuat pekerjaan Anda ini mudah bagi orang-orang? Maka lelaki itu khawatir, dan kata itu 
membuatnya lelah, dan dia berkata: Demi Allah, aku tidak akan pernah menginginkan penunggang
dan artinya:
{Dan orang-orang yang melakukan zakat lakukan}
[Orang-orang Percaya: 4]
Pelaku tidak mengatakan; karena
{pelaku}
[Orang-orang Percaya: 4]
Artinya: niat mereka dalam perbuatan itu adalah untuk berbuat semampunya dan berusaha untuk 
menyimpan sesuatu setelah pengeluaran mereka untuk bersedekah darinya.
Jadi: Islam melarang monastisisme, yang melarang masyarakat berpartisipasi dalam umat manusia, 
maka dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Tidak 
ada monastisisme dalam Islam” karena dia menganggap setiap gerakan bertujuan untuk keuntungan. 
seluruh masyarakat sebagai gerakan iman dan ibadah, dan dari sini bekerja adalah ibadah.
Para ulama telah menetapkan syarat bagi orang yang ingin keluar dari ibadah: Pertama, tidak boleh 
mengambil pengeluarannya dari siapa pun, artinya ia bekerja terlebih dahulu untuk memenuhi 
kebutuhannya selama masa gangguannya. Dan mereka didambakan dan diberitahukan, maka Yang 



Mahakuasa berfirman:}
dan doa
{[Haji: 40]
Bagi orang Yahudi, inilah yang mereka sebut tempat ibadah: Salut
Namun, mengapa Al-Qur'an tidak mengaturnya secara kronologis, dengan mengatakan: Sholat, 
wihara, dan penjualan dihancurkan? Mereka berkata: Karena Al-Qur'an tanggal orang yang dekat 
dengannya, maka orang yang lebih jauh
}
dan masjid
{[Haji: 40]
Ini untuk umat Islam.
Nama Allah sering disebut di dalamnya
{[Haji: 40]
Dan selama Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan masjid setelah tindakan.}
untuk dihancurkan
{[Haji: 40]
Ini adalah bukti bahwa umat Islam harus memiliki tempat yang disediakan untuk ibadah, dan jika 
seluruh bumi dibuat untuk mereka masjid dan penyucian, dan ini berarti bahwa Anda berdoa di 
setiap bagian dari bumi, dan jika tidak ada air, itu dimurnikan oleh tanahnya, dan dengan demikian 
bumi menjadi tempat ibadah dan tempat bergeraknya kehidupan dan pekerjaan. Anda memulai 
pekerjaan Anda di pabrik Anda, misalnya, dan Anda berdoa di dalamnya, tetapi Allah SWT ingin 
kami mengalokasikan sebagian dari tanahnya untuk menjadi rumah baginya dari mana seluruh 
pergerakan kehidupan terputus, dan berhenti hanya untuk urusan ibadah.
Oleh karena itu, shalawat serta salam kepada keluarga dan para sahabatnya bersabda: “Barangsiapa 
yang membangun masjid karena Allah, meskipun berbentuk lele, maka Allah akan membangunkan 
untuknya sebuah rumah di surga.”
Allah SWT berfirman:
untuk dihancurkan
dan masjid
{[Haji: 40]
Ini menunjukkan tempat ibadah khusus. Jika tidak, jika seluruh bumi dianggap sebagai masjid, apa 
yang akan dihancurkan? Oleh karena itu, setiap tempat selain ibadah yang dilakukan tidak dianggap 
sebagai masjid, seperti tempat shalat yang mereka ambil di bawah bangunan tempat tinggal. Ini 
bukan masjid, dan shalat di dalamnya seperti shalat di jalan dan di rumah. Karena masjid (tempat) 
dan apa yang dibangun di atasnya (makeen)
Al-Masjidiyah artinya: tempat dari bumi ke langit, dengan bukti bahwa di Rumah Suci Allah kita 
berdoa di atas atap masjid, dan kita pergi ke suasana Ka'bah, bukan ke Ka'bah itu sendiri, mengapa? 
Karena suasana Ka'bah ke langit adalah Ka'bah, begitu juga jika kita berada di persembunyian atau 
di tambang bawah tanah; Karena yang di bawah Ka'bah adalah Ka'bah
Begitu pula dalam berusaha
Jadi: masjid adalah tempat yang diperuntukkan bagi ibadah, dan itu ditugaskan untuk masjid dari 
tanahnya ke langit, dan ini tidak melibatkan pekerjaan duniawi dan tidak ada kesepakatan di 
dalamnya.
dll.
Adapun membuat masjid di bawah bangunan tempat tinggal, dan langsung di atas masjid, orang-
orang menjalani kehidupan dan mata pencaharian mereka, termasuk hiruk pikuk, halal dan haram, 



kesucian dan kenajisan, dan kumpul kebo dalam perkawinan.
dll, semua ini tidak sesuai dengan Al-Masjidiyyah, dimana Allah telah memonopoli ibadah dari 
bumi ke langit
Beri nama tempat-tempat ini: kapel
Kami tidak mengatakan: masjid
Kemudian Allah SWT menggambarkan masjid-masjid dengan mengatakan:
Nama Allah sering disebut di dalamnya
{[Haji: 40]
Karena dzikir kepada Allah di masjid-masjid itu permanen dan tidak berhenti, dan kita tidak 
berbicara tentang masjid, atau tentang masjid di negara mana pun, melainkan yang dimaksud adalah 
masjid-masjid seluruh dunia, dari timur jauh hingga jauh. barat, dan dari utara ke selatan
Dan jika Anda melihat waktu shalat, Anda akan melihat bahwa mereka terkait dengan pergerakan 
sistem astronomi dan matahari saat matahari terbit, di siang hari, dan saat matahari terbenam, dan 
mengingat perbedaan waktu di semua negara Allah, Anda akan menemukan bahwa mengingat 
Allah adalah permanen dan tidak pernah terputus, siang atau malam. Anda sholat Dhuhur, dan yang 
lain sholat Subuh atau Ashar, melainkan Anda berada di rakaat pertama Subuh, dan yang lain di 
rakaat kedua, Anda berlutut dan yang lainnya sujud.
Oleh karena itu: itu adalah sistem kebaktian permanen setiap saat, dan itu berputar di setiap tempat 
di bumi, sehingga alam semesta tidak berhenti mengingat Allah.
Bukankah itu terlalu banyak? Bukankah kata (Allahu Akbar) adalah lingkaran di lidah ciptaan yang 
tidak pernah berakhir? Kemudian, ketika Allah mengusir manusia satu sama lain, menghasilkan 
pertempuran yang menghasilkan pemenang dan kekalahan, Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan Allah akan menolong orang yang menolongnya
{[Haji: 40]
Jika pertengkaran itu antara orang-orang kafir, itu tidak berakhir, dan jika antara kebenaran Allah 
dan kebatilan penghakiman Allah itu salah, itu harus diakhiri dengan kemenangan kebenaran, dan 
seringkali pertempuran ini tidak berlangsung lama. panjang; Karena yang benar selalu dalam 
pemeliharaan Allah, tetapi perang antara yang batil dan yang batil berlangsung lama, sehingga tidak 
ada yang lebih berhak atas pertolongan Allah daripada yang lain, maka masing-masing terus saling 
bergesekan, dan jika tidak. perang panas, itu perang dingin, mengapa? Karena tidak ada orang kuat 
tanpa nafsu yang dapat memutuskannya, dan selama nafsu mengganggu, pertempuran terus 
berlanjut.
Dalam pembagian rasional, pertempuran antara yang benar dan yang benar tetap ada, dan ini tidak 
ada; Karena kebenaran adalah satu keberadaan, tidak akan pernah ada bentrokan antara orang-orang 
kebenaran
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - dalam dukungan-Nya untuk teman-teman-Nya, 
dapat membantu mereka tanpa perang, dan menghancurkan musuh-musuh mereka, tetapi 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin mereka mengambil jalan kemenangan; Itulah sebabnya dia 
mengajari mereka asal usul masalah ini, sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Bila Anda bertemu orang-orang kafir, pukul leher Otkhantamohm Anya Jika salah satu dari kami 
ikatan Vhdoa setelah perang atau tebusan Anya berakhir jika itu menyenangkan Allah, dan saya 
memenangkan mereka satu sama lain dalam beberapa kesedihan}
[Muhammad: 4]
dan arti dari
{sudahkah Anda mengentalkannya}
[Muhammad: 4]



Artinya: Anda membuat mereka tidak bisa bergerak
{Jadi kencangkan ikatannya}
[Muhammad: 4]
Jangan mempersiapkan mereka, dan jangan membunuh mereka, tetapi kencangkan rantai mereka 
dan menawan mereka, dan ini adalah bagian dari rahmat dan etika Islam dalam perang.
{Salah satu dari kami setelah Anda atau tebusan}
[Muhammad: 4]
Menna jika ada pertukaran tawanan
Anda berharap dan dia berharap
Dan penebusan adalah menebus dirinya sendiri
Masalah ini menjadi argumen bagi kami ketika kami berbicara tentang perbudakan dalam Islam, 
dan kami menanggapi mereka yang suka menuduh Islam, dan mereka menggunakan tipu muslihat 
dan penghindaran bahasa untuk meyakinkan orang bahwa Islam berkontribusi pada penyebaran 
perbudakan dan perbudakan.
Dan kami berkata: Islam telah datang, dan perbudakan hadir dan tersebar luas. Islam tidak 
melegitimasinya, dan tidak menciptakannya pada awalnya, karena penyebab perbudakan banyak, 
dan penyebab perbudakan banyak: siapa pun yang mengambil hutang dan tidak mampu 
melunasinya diperbudak oleh pemilik. hutang, dan barang siapa berbuat dosa dan takut akan 
azabnya, mereka mengambilnya sebagai budak, dan dia diculik dari jalan. menjadikannya budak
dll.
Ketika Islam datang, ia bekerja untuk memblokir sumber-sumber perbudakan ini, dan membuat 
perbudakan terbatas pada perang yang sah.
Kemudian dia membuka beberapa bank legal untuk menghilangkan perbudakan yang ada, karena 
tidak ada satu pintu emansipasi yang tersedia kecuali kehendak tuannya untuk membebaskan 
hambanya, maka Islam menambahkan bab ini pada bab-bab lain, menjadikan emansipasi sebagai 
penebusan bagi sebagian orang. dosa-dosa, penebusan sumpah, dan penebusan untuk kembali, dan 
mendorong amal demi Manumission, dan membantu jabatan yang ingin dan mencari pembebasan
dll.
Dan jika Anda tidak membebaskan budak Anda, maka jangan biarkan dia memberinya makan dari 
makanan Anda, dan berpakaian dia dengan pakaian Anda, dan jangan membebani dia dengan apa 
yang tidak bisa dia tanggung.
Kami mencatat orang-orang yang mengkritik Islam tentang masalah perbudakan dalam perang 
bahwa mereka membandingkan perbudakan dan kebebasan, tetapi perbandingan di sini tidak seperti 
itu. Perbandingan di sini adalah antara perbudakan dan pembunuhan; Karena hanya orang yang 
diperbudak yang diperbudak dan bisa diperbudak, dan dia bisa membunuhnya, tetapi rahmat Allah 
pada hamba-hambanya mencegahnya dari pembunuhan, dan membiarkannya diambil sebagai 
budak.
Jadi: jangan bandingkan budak dan orang bebas, tapi bandingkan perbudakan dan pembunuhan: 
mana yang kurang berbahaya? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah memerangi mereka dan menghukum mereka dengan tusukan tangan Anda dan membantu 
Anda untuk mereka dan menyembuhkan dada orang-orang yang beriman * dan pergi mengencingi 
hati mereka dan bertobat dari kehendak Allah Allah Maha Mengetahui, Bijaksana}
[Pertobatan: 14 - 15]
Ini adalah enam hasil
{membunuh mereka}
[Pertobatan: 14]



Dan jawaban atas masalah itu ditentukan oleh diam seperti dalam (menyiksa mereka) dan 
ditentukan dengan menghapus vokal seperti dalam (dan mempermalukan mereka), dan malu karena 
mereka tertipu oleh kekuatan mereka, dan mereka memiliki tirani buatan, berpikir bahwa tidak ada 
seseorang akan dapat melakukannya, dan juga dalam: Dia membantu Anda, menyembuhkan, dan 
pergi
Kemudian konteksnya menginterupsi aturan sebelumnya, dan melanjutkan pidato baru, bahkan jika 
itu terkait dengan apa yang mendahuluinya dalam pengucapan.
{Dan Allah bertaubat kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Pertobatan: 15]
Ini adalah bagaimana dengan nominatif, bukan dengan penegasan, hanya kata kerja (bertobat) yang 
terputus dari apa yang datang sebelumnya; Karena Allah SWT tidak mau melibatkan mereka 
bahkan dalam menjawab soal itu
Bahkan mengingat mereka dikalahkan, duri mereka dipatahkan, dan martabat mereka hilang, 
mungkin mereka akan sadar kembali dan kembali ke kebenaran, dan ini adalah rahmat bagi orang-
orang kafir dalam pertempuran mereka dengan iman.
Namun, mengapa Allah bertaubat dan mengasihani orang-orang kafir, yang merupakan musuh 
agama-Nya dan musuh Nabi-Nya? Mereka berkata: Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah Tuhan dan 
Pencipta mereka, dan mereka adalah hamba dan tanggungan-Nya, dan Dia Maha Penyayang kepada 
mereka, dan kehendak Allah dalam penciptaan adalah agar mereka semua taat.
Itulah sebabnya, Maha Suci-Nya, berfirman dalam hadits Qudsi: “Langit berkata: Ya Tuhan, 
izinkan aku menimpa putra Adam secara kebetulan, karena dia telah merasakan kebaikanmu dan 
menghalangi rasa syukurmu. Izinkan aku untuk menimpa anak Adam, karena dia telah merasakan 
kebaikanmu dan menghalangi rasa terima kasihmu.
Seluruh alam semesta membenci orang-orang yang tidak percaya, memberontak terhadap orang-
orang yang tidak taat, dan marah kepada mereka, jadi apa yang dikatakan kebenaran - Maha Suci 
Dia - kepada mereka? Allah SWT berfirman: “Biarlah aku dan ciptaan-Ku, jika kamu telah 
menciptakan mereka, kamu akan menyayangi mereka.
Kita kembali ke ayat:
Dan Allah akan menolong orang yang menolongnya
{[Haji: 40]
Dan selama kemenangan itu dari Allah, maka janganlah mencari kekuatan atau mengukur 
kekuatanmu dengan kekuatan musuhmu, karena Tuhanmu Yang Maha Kuasa memiliki tentara yang 
hanya Dia yang tahu, dan sarana kemenangan selama kamu dalam lindungan Allah itu banyak. . Di 
mata orang-orang kafir sehingga ini akan menyerang mereka dalam pelukan mereka, 
mengintimidasi mereka dan mengguncang moral mereka, dan sebaliknya mungkin terjadi, sehingga 
orang-orang kafir melihat orang-orang beriman sedikit, sehingga mereka menantang mereka, dan 
maju, maka kebenaran mengejutkan mereka
Jadi:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Jangan hanya mengandalkan kekuatan Anda dan menghitung sejauh mana kompatibilitas Anda 
dengan musuh Anda, tinggalkan perhitungan ini, dan yang harus Anda lakukan hanyalah 
menghabiskan sarana dan alasan Anda, kemudian meninggalkan ruang untuk tujuan surga.
Dan tentara Tuhanmu yang paling hina adalah menancapkan ketakutan ke dalam hati musuh-
musuhmu, dan itu saja sudah cukup. Diriwayatkan bahwa dalam salah satu perang Islam bau mulut 
kaum muslimin berubah, dan mereka merasakan kepahitan di dalamnya selama pertempuran, 



sehingga mereka mengeluarkan tusuk gigi untuk membersihkan gigi mereka dan mempermanis 
mulut mereka. Kemudian orang-orang kafir itu berkata: Mereka menajamkan giginya untuk 
memakan kami, dan mereka melemparkan ketakutan kepada Allah dalam hati mereka dari mana 
mereka tidak mengetahuinya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Allah perkasa, perkasa
{[Haji: 40]
Aziz: Maksudku, dia tidak bisa dikalahkan, dan selama Allah SWT membantu mereka yang 
membantunya, pertempuran harus berakhir dengan kemenangan, tidak peduli seberapa lemah 
kekuatan dan tidak peduli seberapa lemah mereka. Apakah kaum Muslimin di Mekah lemah dan 
teraniaya, tidak satu pun dari mereka mampu mengangkat kepalanya di antara orang-orang kafir? 
Dan ketika firman Allah SWT turun ketika mereka dalam keadaan ini:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Omar kagum dengan fisiognomi dan kejeniusannya: Kelompok macam apa yang akan dikalahkan 
ketika kita bahkan tidak mampu melindungi diri kita sendiri? Ketika dia melihat hari Badar, dia 
berkata: Allah telah mengatakan yang sebenarnya
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Selama Allah Maha Kuat, Perkasa, Dia harus membantu Anda, dan ini adalah masalah yang telah 
dihakimi selamanya:
{Allah telah menetapkan bahwa aku dan utusan-utusanku akan menang}
[Argumen: 21]
Dan jika Anda menang, maka ketahuilah bahwa Anda memiliki peran, dan itu adalah:}
Orang-orang yang jika Kami kuatkan mereka di muka bumi, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat.
{
(2617) Orang-orang yang jika Kami tegakkan mereka di muka bumi, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan menyuruh kepada kebaikan dan melarang mereka:
{Kami mendirikan mereka di tanah}
[Haji: 41]
Kami telah membuat untuk mereka otoritas, kekuasaan, dan dominasi, sehingga tidak ada yang 
berani membanjiri mereka atau memindahkan mereka, dan mereka harus tahu bahwa Allah tidak 
memberdayakan mereka dan membantu mereka untuk kepentingan mereka sendiri, melainkan 
untuk melaksanakan tugas mereformasi dan menyucikan kekhalifahan manusia di muka bumi dari 
segala sesuatu yang melemahkan atau merusak kebaikannya
Oleh karena itu, junjungan kita Sulaiman a.s., sedang mengendarai permadani angin, membawanya 
kemanapun dia mau, dan ada sesuatu yang dibanggakan di dalamnya, sehingga permadani miring 
dengannya dan hendak membuangnya, lalu dia terdengar dari permadani berkata kepadanya: Kami 
diperintahkan untuk menaatimu selama kamu menaati Allah.
Orang yang berkuasa di tanah yang telah diberikan Allah kekuatan, kekuasaan, dan otoritas, dapat 
memaksakan pada masyarakatnya apa pun yang dia inginkan, bahkan jika dia berkuasa di tanah 
dengan kepalsuan, dia dapat memaksakan kepalsuannya dan menundukkan orang-orang. dia, 
bahkan untuk sementara.
Apa yang dipercayakan kepada orang percaya jika dia diberdayakan di bumi? Mahakuasa berkata:
{Orang-orang yang jika Kami tegakkan mereka di bumi, mendirikan shalat.}



[Haji: 41]
Untuk selalu mengingat dan kesetiaan dari Tuhan mereka, yang memberi mereka kekuatan ini; Itu 
karena mereka mengunjungi-Nya, Maha Suci-Nya, lima kali sehari dan malam
{Dan mereka mengeluarkan zakat dan menyuruh mengerjakan yang ma'ruf dan melarang dari yang 
munkar}
[Haji: 41]
Ini adalah fondasi kebenaran dalam masyarakat dan skala di mana setiap orang bahagia
{Allah adalah akhir dari segalanya}
[Haji: 41]
Artinya: akhir ada pada kita, dan akhir akhir ada pada kita. Barang siapa yang mengikuti petunjuk-
petunjuk ini dan melakukan peran yang ditugaskan kepadanya dalam masyarakatnya, maka itu 
diberkati dan diberkati, dan siapa pun yang melemparkannya ke belakang, azabnya akan diketahui.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, menghibur Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya, sehingga dia tidak peduli tentang apa yang dilakukan kaum kafir, keras 
kepala dan menentang panggilan:
{Dan jika mereka menyangkal Anda, maka Anda berbohong di depan mereka.}
(/2618) Dan jika mereka mengingkari kamu, maka kaum Nuh, Aad dan Tsamud mengingkari 
sebelum mereka (42)
{Dan jika mereka menyangkalmu}
[Haji: 42]
Artinya: Dalam seruanmu, mereka menghadapkanmu, dan mereka menghalangi seruanmu untuk 
membatalkannya, maka ketahuilah bahwa kamu bukanlah bid'ah dari para Rasul, karena banyak 
dari para Rasul yang dibohongi sebelum kamu, dan kamu tidak memperhatikan masalah penolakan 
secara terpisah dari konsekuensinya. Ya: orang-orang berbohong, tetapi apa hasilnya? Apakah kita 
meninggalkan mereka atau kita mengambilnya? Jangan bersedih, karena apa yang menimpa para 
pendahulu mereka yang pendusta dan keras kepala akan menimpa mereka
Dan kami berkata: Rasul menanggung beratnya risalah dan kesulitan berdakwah sejauh risalahnya, 
karena semua rasul Allah sebelum Muhammad diutus kepada umatnya secara khusus, dan dalam 
waktu yang terbatas, dan untuk waktu yang terbatas. , namun mereka bekerja keras untuk 
memanggil mereka, apalagi seorang utusan yang dikirim ke semua orang di setiap Saat dan di setiap 
tempat, dia pasti akan menanggung lebih banyak kelelahan dan kesulitan daripada saudara-
saudaranya dari para utusan sebelumnya.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - sedang mempersiapkan Rasul-Nya, shalawat dan salam, 
dan membuatnya menanggung kesulitan dari awal jalan, sehingga Anda tidak patah dalam 
pelukannya ketika dia menghadapkan mereka ketika dia melakukan masalah dakwah. Perhatikan, 
ujian akan datang tahun ini, sulit, karena kementerian ingin mengurangi jumlah pelamar universitas, 
jadi berusahalah untuk mendapatkan total yang tinggi, dan ketika bocah itu mendengar peringatan 
ini, dia mengumpulkan kekompakannya, dan mengumpulkan fokusnya, jadi dia tidak goyang saat 
menghadapi ujian
Kemudian dia menyebutkan kebenaran - Maha Suci Dia - sebagai contoh orang-orang yang 
mengingkari para Rasul:
{Dan orang-orang Abraham dan orang-orang Lot* dan orang-orang Madyan, dan Musa berbohong, 
jadi saya memberikan perintah saya kepada orang-orang kafir}
(/ 2619) dan orang-orang Abraham dan orang-orang Lot (43) dan pemilik debitur dan berbohong 
kepada Musa Vomlat orang-orang kafir kemudian mengambil mereka, bagaimana Nakeer (44) 
Kami perhatikan di sini bahwa Yang Mahakuasa yang benar berkata orang-orang yang menolak, 



kecuali dalam kisah Musa disebutkan Almkzb, tidak mengatakan: kaum Musa tetapi berkata: Musa 
berbohong, Mengapa? Mereka berkata: Karena misinya lebih sulit, karena dia disingkapkan dalam 
panggilannya kepada mereka yang mengklaim keilahian yang sama
Dan firman-Nya:
{Jadi saya mendiktekan kepada orang-orang kafir dan kemudian mengambil mereka}
[Haji: 44]
Aku mendiktekan: Aku mengalah sampai mereka mengira itu kelalaian, dan tangguh bahwa Allah 
memperpanjang mereka, dan memperpanjang periode mereka, bukan untuk mereka, tetapi bagi 
mereka untuk mengambil mereka setelah ini, yang perkasa dan kuat, dan dalam ayat lain dia 
menjelaskan kepada kita telegram singkat ini, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah orang-orang kafir itu mengira bahwa Kami menuntut bagi mereka apa yang baik 
bagi diri mereka sendiri, tetapi agar Kami memberi mereka tambahan.}
[Al Imran: 178] Dalam pengertian ini dia juga mengatakan:
{Tidak menyukai kekayaan mereka atau anak-anak mereka, tetapi Allah hanya ingin menyiksa 
mereka dengan itu di kehidupan dunia dan kehidupan mereka}
[Pertobatan: 55]
Karena itu: jangan tertipu oleh apa yang ada di tangan mereka; Karena itu adalah cobaan, bahkan 
jika Allah menangkap mereka, kesedihan mereka akan lebih besar, karena siapa yang tidak 
memiliki berkah ini, hatinya tidak melekat padanya, dan dia tidak menderita karena kehilangannya.
Sesuatu dari ini terjadi pada zaman Saad Zaghloul, dan salah satu lawannya menghina dan 
menghinanya, tetapi semua orang terkejut bahwa dia telah memberinya posisi penting di Kairo. Dan 
kamu adalah miliknya
Artinya: Dia mengangkatnya sampai dia jatuh di lehernya, karena apa gunanya menjatuhkannya 
dari tikar, misalnya?!! Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Bagaimana Nakeer?
[Haji: 44]
Kebenaran, Maha Suci Dia, menyampaikan berita dalam bentuk interogasi sehingga Anda dapat 
mengatakan apa yang terjadi dan bersaksi tentangnya
Apa yang dimaksud: apakah kita menghukum mereka dengan apa yang pantas mereka terima? Al-
Nakir: Ini adalah pengingkaran seseorang dengan mengubah kondisinya dari berkah menjadi 
kutukan, seperti orang yang memuliakan Anda, menghibur Anda, memfitnah Anda dan 
menganugerahkan kepada Anda, kemudian memotong semua ini dari Anda, jadi Anda berkata: 
Mengapa Anda menyangkal saya ini dan itu? Artinya: Dia memutuskan nikmatnya dariku
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - ingin mengekstrak dari kita pengakuan akan kemampuan-
Nya, Yang Maha Tinggi, untuk menghukum musuh-musuh-Nya dan mereka yang mengingkari 
Rasul-Nya, dan makna ini juga datang dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Mereka yang bersalah dulu adalah mereka yang percaya tertawa * Jika mereka melewati 
Itagamzon mereka * Jika orang tua Walia berubah menjadi Vkhan * Jika mereka melihat mereka 
mengatakan bahwa Haala sesat * dan menyuruh mereka menghafal * Hari ini, orang-orang kafir 
tertawa * di sofa melihat * Apakah Anda berpakaian orang kafir apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 29-36]
Artinya: Apakah orang-orang kafir bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan? Bisakah kita 
menghukum mereka dengan siksaan yang pantas mereka terima?
{Bagaimana Nakeer?
[Haji: 44]
Artinya: Aku mengingkari kedudukan mereka yang tidak memenuhi hak-hak kasih karunia, maka 



Allah menggantinya dengan laknat atas mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Berapa banyak kota yang telah kita hancurkan saat itu tidak adil, dan itu kosong di 
singgasananya?}
(/2620) Jadi berapa banyak kota yang kami hancurkan ketika itu tidak adil, karena itu kosong di atas 
takhta, dan sebuah sumur adalah pemberi? (45)
{Jadi bagaimana dengan sebuah desa?}
[Haji: 45]
(Kayin) adalah alat yang menunjukkan kelimpahan, seperti: berapa banyak predikat ketika Anda 
mengatakan: seberapa baik saya telah melakukan Anda
Ini berarti berkali-kali melampaui batas, karena menunjukkan berlebihan dalam jumlah dan 
kuantitas, termasuk firman Yang Mahakuasa:
{Dan berapa banyak nabi yang telah berperang dengannya?}
[Al Imran: 146]
Dan desa: nama tempat, dan ketika Allah menghancurkan desa, dia tidak menghancurkan tempat 
itu, melainkan dia menghancurkan tempat di dalamnya, jadi yang dimaksud desa adalah 
penduduknya, seperti yang difirmankan oleh Yang Maha Kuasa:
{Dan dia ditanya kota tempat kami berada.}
[Yusuf: 82]
Yaitu: Tanyakan kepada orang-orang desa
Dan bisa jadi maksudnya adalah: Tanya desa maka akan menjawab, karena jika bertanya kepada 
orang desa, mereka mungkin berbohong. Adapun desa, peristiwa dicatat dan dilaporkan saat terjadi.
Kehancuran dapat meluas ke desa itu sendiri, mengubah fitur-fiturnya, sebagaimana dibuktikan oleh 
ayat Yang Mahakuasa:
{ini rumah mereka kosong karena kesalahan yang mereka lakukan}
[Semut: 52]
dan artinya:
{Kami menghancurkan mereka saat mereka tidak adil}
[Haji: 45]
Yaitu: karena kezalimannya, dan Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka 
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[Lebah: 112]
Kehancuran desa pasti ada penyebabnya, dan ketika kehancuran terjadi pada mereka, mereka 
menjadi
{kosong di singgasananya}
[Haji: 45]
Yang kosong berarti: yang jatuh dan hancur karena yang lain, dan perkataannya:
{di singgasananya}
[Haji: 45]
Ini menunjukkan kehebatan kehancuran yang menimpanya, seperti atap yang runtuh lebih dulu, 
kemudian tembok-tembok runtuh di atasnya, atau: Allah SWT membalikkannya, dan 
menjadikannya tertinggi dan terendah.
Dan Allah berfirman:



{Dan sumur yang tidak berfungsi}
[Haji: 45]
Nah: Ini adalah celah yang dalam di tanah, sehingga mencapai tingkat air tanah, dan dari sana 
mereka membawa air untuk minum dan untuk pertanian.
dll, dan dari firman Yang Maha Tinggi:
{Dan ketika air Madyan diterima.}
[Cerita: 23]
Yaitu, sumur tempat mereka minum
Ketika sumur bekerja dan mengambil manfaat darinya, aspek kehidupan diamati di sekitarnya, 
ketika orang-orang menyebar di sekitarnya, dan tanaman tumbuh di sisa-sisa air yang diambil 
darinya, dan burung-burung melayang-layang di sekitarnya untuk mengairi darinya. Yang dimaksud 
tidak mampu menjalankan tugasnya, dan tugas menyiram sumur
{Dan istana yang dibangun}
[Haji: 45]
Istana: nama untuk tempat tinggal mewah; Karena tempat berteduh bisa berupa tenda, atau tenda, 
atau pergola, atau rumah, atau bangunan, dan ketika seseorang naik ke tempat perlindungan, dia 
membangun sesuatu untuk dirinya sendiri, tetapi dia harus keluar untuk menghabiskan kebutuhan 
hidup. seperti makanan dan sejenisnya. Adapun istana, itu berarti tempat tinggal yang tersedia untuk 
Anda. Di dalamnya ada semua yang Anda butuhkan, sehingga Anda tidak perlu keluar darinya, 
artinya: di dalamnya semua kebutuhan hidup
Dan darinya: Al-hur disebut maqsourat dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Kabin Hoor di tenda}
[Al-Rahman: 72]
Artinya: Jangan melampauinya dan jangan meninggalkannya
Dan}
terpuji
{[Haji: 45]
Shad, yaitu kapur yang digunakan dalam konstruksi batu, berarti: bahan untuk menempelkan batu, 
dan membuatnya pada satu tingkat, dan pada masa lalu, konstruksinya dengan batu bata lumpur, 
dan mortar dari tanah liat, tetapi di istana dan mewah. tempat tinggal kelas atas, bangunan dengan 
batu, dan juga tinggi dan tinggi, dan dari mereka mereka berkata: terpuji Artinya: tingginya dan 
lebih tinggi dari tingginya, dan tinggi adalah salah satu fitur istana, dan diketahui bahwa ukuran 
kamar di gedung, misalnya, yang lain di istana, ini sempit dan rendah, dan ini lebar dan tinggi
Dan dalam firman-Nya,
dan istana yang dibangun dengan baik
{[Haji: 45]
Bukti bahwa orang-orang yang binasa ini kaya dan makmur, penghuni istana, dan orang-orang 
agung.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Apakah mereka tidak melakukan perjalanan melalui bumi sehingga mereka memiliki hati yang 
dapat digunakan untuk memahami atau telinga untuk mendengar?
{
(/ 2621) Apakah mereka tidak bepergian di muka bumi agar hati mereka bijaksana atau telinga 
untuk mendengarnya bukan mata mereka, tetapi hati mereka dalam dada (46) berjalan: jarak dari 
satu tempat ke tempat lain, dan mereka sebut pariwisata, dan hak atas Yang Mahakuasa memanggil 
hamba-hamba-Nya untuk berwisata di seluruh Bumi; Karena pariwisata memiliki dua manfaat: 



Baik itu pariwisata investasi untuk memperoleh mata pencaharian jika Anda berada di tempat yang 
sulit bagi Anda untuk tinggal, seperti mereka yang bepergian ke negara lain untuk bekerja dan 
mencari penghidupan.
Atau wisata untuk mengambil pelajaran dan merenungkan makhluk Allah di kerajaan-Nya yang 
luas untuk menyimpulkan ciptaan Allah dan tanda-tanda kekuasaan-Nya, Yang Mahatinggi.
Pariwisata di berbagai negara memberi Anda kesempatan untuk melihat perbedaan dari satu 
lingkungan ke lingkungan lainnya. Ini panas dan ini dingin, dan ini adalah gurun tandus dan ini 
hijau tanpa sebutir pasir. Karena itu, Tuhan kita, Yang Terberkati dan Yang Mahatinggi, menyapa 
kita:
{Katakan: "Perjalanan melintasi bumi dan kemudian lihat"
[Al-An'am: 11] Kebaikan pada ayat b (kemudian) menunjukkan bahwa pariwisata memiliki misi 
lain, yaitu investasi dan mencari nafkah. Pelajaran kosmik yang membantu Anda dalam agama 
Anda
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Katakan: "Perjalanan melintasi bumi dan lihat"
[An-Naml: 69] Kebaikan di sini dengan fa' yang menunjukkan pengaturan, artinya: berjalan di bumi 
untuk melihat tanda-tanda Allah, karena itu khusus untuk pariwisata pertimbangan dan renungan, 
bukan pariwisata untuk investasi dan mencari penghidupan
Itulah sebabnya mereka berkata dalam peribahasa: (Dia yang hidup, dia melihat, dan dia yang 
berjalan melihat lebih banyak). Semakin banyak tempat, semakin besar tanda-tanda dan keajaiban 
yang menunjukkan kekuasaan Allah.
Dan berkata:
{Apakah mereka tidak berjalan?}
[Haji: 46]
Maksud Anda dan menegaskan bahwa mereka benar-benar melakukannya, seperti yang Anda 
katakan: Apakah saya tidak menghormati Anda? Dan jangan katakan ini kecuali jika Anda benar-
benar menghormatinya, dan kebetulan mereka benar-benar berjalan di pedesaan selama perjalanan 
musim dingin dan musim panas, dan mereka melewati rumah-rumah orang-orang yang akan binasa, 
sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Artinya: Kamu adalah orang-orang yang berjalan dan bepergian dan orang-orang yang memikirkan 
nasib orang-orang sebelum kamu, maka bagaimana bisa diterima dari kamu untuk berpaling dari 
ayat-ayat Allah?
{Apakah mereka tidak melakukan perjalanan melalui bumi agar hati mereka bijaksana atau telinga 
untuk mendengar bukan mata dan hati mereka yang saya Tamya di dada}
[Haji: 46]
Selama mereka berjalan dan bepergian di dalam negeri, bagaimana mungkin mereka tidak 
memahami ayat-ayat Allah? Bagaimana Anda tidak menggerakkan hati mereka? Kami berhenti 
ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Agar mereka memiliki hati yang dapat digunakan untuk bernalar.}
[Haji: 46]
Apakah seseorang memahami hatinya? Diketahui bahwa pikiran ada di otak, dan hati ada di dada
Ya, manusia memiliki alat persepsi, yaitu indera yang menangkap indra. Mereka menyebutnya 
kesopanan dengan pengetahuan: panca indera yang terlihat; Karena ilmu pengetahuan telah 
membuktikan kepada manusia fungsi organ-organ indera lain yang tidak terlihat, maka ketika Anda 



berpegang pada dua hal yang berbeda, Anda dapat membedakan mana yang lebih berat dari yang 
lain, jadi yang mana dari kelima indera yang diketahui itu yang Anda capai. kesimpulan ini? Jika 
Anda mengatakan dengan mata, kemudian meninggalkannya di tanah dan melihatnya, dan jika 
Anda mengatakan dengan sentuhan, Anda dapat menyentuhnya tanpa mengangkatnya dari 
tempatnya, maka: Anda tidak merasakan beban dengan indra ini, tetapi dengan sesuatu yang lain 
dan dengan mesin perseptif lain, yang merupakan indera otot yang membedakan ringan dari berat
Dan ketika Anda pergi untuk membeli sehelai kain, Anda menggosok kain itu dengan lembut di 
antara jari-jari Anda, sehingga Anda dapat membedakan semak belukar dari yang tipis, meskipun 
perbedaan di antara keduanya hampir dapat diabaikan. Dengan pengertian apa Anda melihatnya? 
Ini adalah indra penglihatan
Ada juga rasa jarak dan indera lain yang ditemukan ilmu pengetahuan modern dalam diri manusia
Ketika seseorang merasakan hal-hal ini melalui persepsi, pikiran campur tangan untuk menyaring 
persepsi ini, dan memilih dari alternatif yang cocok untuknya. Itu di musim dingin memilih yang 
lebih tebal
Setelah pikiran memilih dan menyeimbangkan antara alternatif, ia menilai kasus yang menetap di 
pikiran dan diyakinkan, dan tidak perlu dipahami setelah itu, juga tidak memilih di antara alternatif, 
dan kemudian Anda akan menerapkan apa yang telah diselesaikan. dalam jiwa Anda, dan Anda 
merasa nyaman dengan itu di dalam hati Anda.
Jadi: kesadaran dengan indra, kebijaksanaan dengan pikiran, dan berdiri pada prinsip di dalam hati.
Tapi mengapa hati khususnya? Mereka berkata: Karena hatilah yang melakukan proses pemompaan 
cairan kehidupan, yaitu darah di seluruh bagian tubuh dan anggota tubuhnya, dan anggota badan ini 
adalah alat untuk melaksanakan apa yang telah menetap di hati nurani; Itu sebabnya mereka 
berkata: Iman adalah tempat hati, bagaimana? Mereka berkata: Karena kamu telah menyaring 
masalah dan memperjelas masalah sampai keyakinan dan keyakinan telah menetap di hatimu, dan 
iman atau keyakinan adalah apa yang dipegang di dalam hati dan menetap di dalamnya, dan dari 
hati kepercayaan itu meluas ke semua orang. organ dan indera yang melakukan pekerjaan menurut 
keyakinan ini, dan selama Anda telah mencapai prinsip dan keyakinan, maka waspadalah. Jika 
Anda menentangnya dengan orang lain, jika tidak, hati Anda tidak akan mengerti dan tidak akan 
mengerti
dan kata}
mereka memahaminya
{[Haji: 46]
Ini menunjukkan bahwa pikiran memiliki tugas lain, kecuali bahwa ia memilih dan membedakan 
antara alternatif. Pikiran adalah salah satu tugasnya untuk menalar pemiliknya tentang kesalahan, 
dan masuk akal baginya untuk mengembara di labirin. Unta betina yang mencegahnya, dan 
mencegahnya menyimpang dari Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
atau telinga yang mereka dengar
{[Haji: 46]
Bagaimana orang-orang ini memiliki telinga untuk mendengar? Ya, mereka memiliki telinga untuk 
mendengar, tetapi pendengaran tidak berguna, seolah-olah indera tidak ada, sebaliknya apa manfaat 
dari sesuatu yang Anda dengar tetapi tidak bermanfaat dan tidak digunakan dalam pergerakan hidup 
Anda, itu adalah pendengaran seperti ketidakhadirannya, justru ketidakhadirannya lebih baik 
darinya; Karena mendengar Anda membuat argumen melawan Anda
}
Karena bukan mata yang dibutakan, tetapi hati yang ada di dalam dada yang dibutakan.



{[Haji: 46]
Buta penglihatan adalah hal yang tidak berarti, jika diukur dengan kebutaan hati. Karena jika 
seseorang kehilangan penglihatan, ia dapat mendengar, menggunakan pikirannya, dan dibimbing, 
dan apa yang tidak dilihatnya dapat diceritakan oleh orang lain, dan menggambarkannya secara 
akurat seolah-olah ia melihatnya, tetapi apa yang harus dilakukan jika hati dibutakan, dan mata 
melihat? Dan jika kebutaan memiliki alternatif dan pengganti, apa alternatif jika kebutaan hati? 
Orang buta itu mencoba merasakan jalannya. Jika dia tidak berdaya, dia berkata kepadamu: Pegang 
tanganku. Adapun orang buta hati, apa yang harus dia lakukan? Oleh karena itu, kami katakan 
kepada mereka yang mengabaikan hal yang jelas dan prinsip yang stabil: Hati yang buta
Artinya: Hatinya dilenyapkan, dan dia tidak menyadari apa-apa
dan berkata:}
hati di dada
{[Haji: 46]
Diketahui bahwa hati ada di dada, jadi mengapa ekspresinya seperti ini? Mereka berkata: Untuk 
meyakinkan Anda bahwa yang dimaksud adalah hati yang benar, sehingga Anda tidak berpikir 
bahwa itu adalah hati yang berpikir rasional, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Mereka berkata dengan mulut mereka}
[Al Imran: 167] Diketahui bahwa kata-kata keluar dari mulut, tetapi dia ingin menekankan kata-kata 
dan ucapan; Karena ucapan itu mungkin dengan referensi dan denotasi, jadi mengatakan dengan 
kata-kata adalah jenis ucapan yang paling fasih dan dikonfirmasi; Itulah sebabnya penyair berkata: 
Operasi gigi ada penyembuhan, dan apa yang terluka di lidah tidak sembuh, dan mereka berkata: 
Simpan lidahmu yang ada di antara rahangmu, dan apakah lidah hanya di antara rahang? Tapi dia 
ingin menekankan ucapan dan ucapan secara khusus, dan bukan pada cara lain untuk memahami 
dan berekspresi
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka akan menyiksamu dengan siksaan, dan Allah tidak akan mengingkari janji-Nya.
{
(2622) Dan mereka akan menyiksa kamu dengan siksaan, dan Allah tidak akan mengingkari janji-
Nya, karena sehari di sisi Tuhanmu seperti siksaan seribu tahun, Dia berfirman: (47)
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Dan mereka berkata:
{Maka berikanlah kepada kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar}
[Al-A'raf: 70]
Seseorang tidak terburu-buru untuk menyiksa kecuali dia tidak mempercayainya.
Dan artinya:
{Dan mereka akan mempercepat Anda dengan siksaan}
[Haji: 47]
Mereka berpikir bahwa jika Allah mengancam mereka dengan siksaan, itu akan terjadi begitu saja
Oleh karena itu, Allah SWT mengoreksi mereka untuk pemahaman ini, dengan mengatakan:
{Dan Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, karena sehari di sisi Tuhanmu seperti seribu tahun 
menurut perhitunganmu}
[Haji: 47]



Jangan terburu-buru untuk membuat janjinya kepadanya, karena itu pasti akan terjadi pada Anda; 
Karena itu adalah janji dari Allah, dan Allah tidak mengingkari janji-Nya, tetapi ketahuilah bahwa 
sehari di sisi Allah tidak seperti hari Anda, hari ini Anda memiliki dua puluh empat jam, tetapi di 
sisi Allah itu seperti seribu tahun menurut perhitungan Anda. hari
Hari ini adalah waktu yang menampung beberapa peristiwa, dan tidak lebih dari apa yang 
ditakdirkan untuk dilakukan di dalamnya, adapun hari ini dengan Allah Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung, menampung banyak peristiwa yang mengisi waktu seribu tahun hari-harimu. ; Itu 
karena Anda melakukan tindakan dan memperlakukannya. Adapun Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
Dia tidak melakukan tindakan dengan obat, melainkan perintah-Nya, jika Dia menginginkan 
sesuatu, mengatakan kepadanya: Jadilah, dan itu, karena tindakan Anda membutuhkan waktu, 
sedangkan untuk tindakan Tuhanmu, dengan kata “Jadilah”.
Allah SWT menghendaki agar orang-orang ini hidup dalam siksaan memikirkan ancaman ini 
sepanjang hidup mereka, sehingga mereka akan disiksa olehnya sebelum itu terjadi.
Jadi: jangan berpikir bahwa siksaan yang telah Dia janjikan kepada Anda akan terjadi hari ini atau 
besok, tidak; Karena perhitungan waktunya berbeda
Apakah Anda tidak membaca apa yang Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya Musa - saw - ketika 
dia memanggil umatnya:
{Ya Tuhan kami, bersihkan harta mereka dan keraskan hati mereka, sehingga mereka tidak beriman 
sampai mereka melihat azab}
[Yunus: 88] Tuhannya berkata kepadanya:
Dia berkata, "Doamu telah dikabulkan."
[Younes: 89]
Para komentator mengatakan: Jawaban ini datang kepada Musa empat puluh tahun setelah 
permohonannya kepada mereka
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian naik kepada-Nya dalam sehari, yang 
panjangnya seribu tahun.}
[Al-Sajdah: 5]
Dan periode ini ditambah dalam firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Malaikat dan Roh naik kepada-Nya dalam satu hari yang panjangnya lima puluh ribu tahun}
[Maarij: 4]
Mengapa? Karena waktu Anda dalam hal ini ditangguhkan, karena Anda dapat melihat betapa 
singkatnya Anda, dan waktu berlalu dengan berat; Itulah mengapa Anda ingin pergi, bahkan ke api
Juga, pemilik kebahagiaan memperpendek panjang, dan waktu melewatinya seolah-olah itu sekejap 
mata, dan dari itu Anda melihat singkatnya waktu dengan orang yang dicintai dan panjangnya 
dengan musuh dan mereka yang tidak disukai hati Anda. . Yang lainnya: Malam saya tidak 
berlangsung lama, tetapi saya tidak tertidur, dan rasa sakit itu hilang dari saya.
{Dan berapa banyak kota yang telah saya didik untuk itu sementara itu tidak adil?}
(2623) Dan saya berasal dari desa yang saya didik ketika itu tidak adil, kemudian saya 
mengambilnya, dan itu adalah takdir saya (48)
{Dan Kayen}
[Haji: 48]
Kami menjawab: Ini menunjukkan kelimpahan, artinya: banyak desa.
{dadar}
[Haji: 48]: Saya mengalah, tetapi seluruh kelonggaran tidak berarti kelalaian; Karena Allah swt 
mendikte orang kafir dan memberinya waktu, maka jika datang waktu dan hukuman mengambilnya



{lalu saya mengambilnya}
[Haji: 48]
Dan mengambil barang itu sebanding dengan kekuatan dan kemampuan si pengambil dan kekerasan 
balas dendam menurut si pembalas. Jika pengambilnya adalah Allah SWT, bagaimana dia akan 
mengambilnya? Dalam ayat lain, ia menjelaskan ini:
{ambil sayang yang perkasa}
[Bulan: 42]
Itu tidak bisa dikalahkan, dan tidak ada yang bisa menahannya, dan kata "diambil" memiliki arti 
kesulitan, kekerasan dan penindasan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan untuk takdir}
[Haji: 48]
Artinya: referensi dan pengembalian, mereka tidak akan bisa melarikan diri
Jadi: dikte: menunda hukuman untuk waktu tertentu, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi beri jeda yang lambat untuk orang-orang yang tidak percaya}
[Al-Tariq: 17]
Istilah ini boleh jadi untuk jangka waktu, kemudian siksaan akan menimpa mereka, seperti yang 
terjadi pada bangsa-bangsa sebelumnya yang dihancurkan Allah dengan kapal karam atau 
tenggelam.
Dan lain-lain, Adapun umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, pendiktean dilakukan oleh peristiwa-peristiwa dangkal di dunia ini, seperti yang 
menimpa orang-orang kafir aib, penghinaan, kekalahan. dan duri mereka dipatahkan, adapun azab 
yang sesungguhnya menanti mereka di akhirat.
Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan kepada Nabi-Nya, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya: Jangan putus asa dari siksaan dan balas dendam mereka di dunia 
ini, untuk apa yang Anda lakukan. tidak melihat pada mereka siksaan di dunia, kamu akan 
melihatnya di akhirat:
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah, hai manusia!
(/2624) Katakanlah, hai manusia, aku hanyalah peringatan yang jelas bagimu (49) dan peringatan 
adalah semacam rahmat, karena kamu memberi tahu seorang manusia sebelum waktunya, sehingga 
peringatan itu memperingatkannya, dan dia berusaha menyelamatkan dirinya darinya, dan jika dia 
menjauhi Allah dan mengambil tujuan-Nya, maka dialah yang paling mulia di antara kamu. Anda 
harus memisahkan diri dari tujuan ini, dan melarikan diri dari penyebab kebinasaan
dan arti dari
{ditunjukkan}
[Haji: 49]
Lautan, daunnya tidak kecil maupun besar
(/2625) Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan mendapat ampunan dan 
rizki yang melimpah (50). Oleh karena itu, mereka akan mendapatkan ampunan jika jiwa mereka 
telah dilukai oleh suatu dosa, dan mereka akan mendapatkan rizki yang melimpah.
Dan dermawan adalah pemberi, seolah-olah rezeki itu sendiri telah mencapai mereka dengan 
kedermawanan dan peningkatan, seperti tangan yang murah hati selalu senang memberi, sesuai 
dengan pepatah penyair: Dan saya adalah orang yang uangnya tidak ada di telapak tangan. kecuali 



bagi mereka yang lewat. Karena memanjang dan tidak berhenti, seolah-olah Anda mengambil 
segelas air dari air yang mengalir, akan segera diganti dengan yang lain, dan seterusnya.
(/2626) Dan orang-orang yang berjihad dalam ayat-ayat Kami tidak mampu dari pada yang tidak 
mampu, mereka itulah penghuni Neraka. (51) Sa'i: tindakan yang mengarah pada tujuan. sesuatu 
yang sangat
Dan perjuangan tidak dipuji karena pelepasannya, juga tidak disalahkan karena pelepasannya. Jika 
baik, maka dipuji dan dipuji, seperti pencarian di mana Allah berfirman:
{Ini adalah orang-orang yang usahanya bersyukur.}
[Al-Isra: 19] Dan jika ia dalam keburukan, maka ia jelek dan tercela, seperti pengejaran di mana 
Allah SWT berfirman:
{Seperti mengatakan orang-orang dalam kehidupan dan kesaksian Allah dalam hatinya setinggi 
pertengkaran pahit * Jika tanah Tulia dalam upaya merusak dan menghancurkan tanaman dan 
ternak}
[Al-Baqarah: 204-205]
Sedangkan untuk berjuang, biasanya berpihak pada kejahatan
Artinya: fitnah dan fitnah antar manusia dengan gosip, dikatakan: fulan adalah fitnah antar manusia, 
artinya: dengan keburukan ia menularkannya di antara manusia dengan maksud mencelakakan, dan 
orang-orang ini, jika mereka mengetahui kebaikan, mereka menyembunyikannya, dan jika mereka 
mengetahui keburukan, mereka menyebarkannya, dan jika mereka tidak mengetahuinya, mereka 
berdusta.
Oleh karena itu, kami katakan tentang apa yang dihasilkan dari pengejaran kejahatan di antara 
orang-orang ini: Ini adalah momok pelaku kejahatan, artinya: orang yang mendengar kejahatan, 
menyebarkannya dan mencarinya, dan dia harus menguncinya dan menyembunyikannya, sehingga 
keburukan ini tidak akan menyebar di antara ciptaan.
Seorang informan telah mencela tugas Ibn Abdullah Al-Suloli kepada Ziyad Ibn Abi, dan Ziyad 
perkasa, jadi dia berkata kepada informan: Haruskah saya setuju antara Anda dan dia? Pemfitnah 
tidak merasa perlu untuk mengatakan: Ya, jadi bagaimana dia bisa menyangkal apa yang dia 
katakan?! Mungkin dia berkata pada dirinya sendiri: Mungkin Allah akan memutuskan sesuatu 
untuk mengeluarkan saya dari (dilema) ini sebelum konfrontasi ini? Kemudian Ziyad dikirim ke Ibn 
Hammam, dan dia dibawa, dan Ziyad membuat informan di kursinya di belakang tirai, dan 
Hammam masuk. Pria itu mengatakan kepadaku bahwa kamu telah menipuku, jadi Ibn Hammam 
melihat, dan melihat bahwa dia adalah teman duduknya, dan dia berkata kepadanya: “Kamu adalah 
seorang pria. Karena Anda mengkhianati integritas dewan dan hadits dan tidak menyimpan rahasia 
yang saya ungkapkan kepada Anda, atau Anda mengarang pernyataan ini dalam kebohongan dan 
tanpa pengetahuan.
Pada saat itu, Ziyad melepaskan Hammam al-Khula', tetapi dia tidak menghukum si fitnah, dan ini 
merupakan indikasi kenyamanan mereka kepada orang-orang yang dipindahkan kepada mereka, 
dan bahwa telinga mereka telah menerimanya dan menjadi terbiasa dengannya.
dan arti dari
{Dalam Ayat Kami}
[Haji: 51]
Dan ayat-ayat itu entah kosmik, seperti matahari dan bulan, atau keajaiban, atau ayat-ayat hukum, 
dan mereka mencari di dalamnya, artinya: mereka mengatakan tentang mereka pernyataan yang 
salah selain kebenaran, karena peramal mencari kepalsuan di antara mereka. manusia, maka jika 
mereka melihat ayat-ayat alam semesta mereka berkata: Ini adalah ciptaan alam.
Dan jika mereka melihat keajaiban di tangan seorang nabi, mereka berkata: Sihir dan mitos orang 



dahulu, dan jika mereka mendengar ayat-ayat hukum dibacakan, mereka berkata: Puisi.
Dengan semua ini, mereka ingin merusak orang-orang yang beriman, iman mereka, dan 
menghalangi jalan Allah
dan artinya}
menonaktifkan
{[Haji: 51]
Bentuk jamak dari kata benda subject incapacitated, seperti: a fighter, dan he who incapable but not 
incapable of anu-itu, artinya: ia tidak mampu melakukannya, dan si anu tidak mampu, yang artinya 
yang satu tidak mampu di depan yang lain.
Jadi: mukjizat adalah interaksi dan partisipasi, dan kata pesaing di dalamnya adalah dari napas yang 
kita tarik dan hembuskan, dan melalui mana darah dioksidasi, dan gerakan orang itu berlanjut, dan 
jika napas tertahan , dia meninggal; Karena seseorang itu sabar terhadap makanan dan sabar 
terhadap air, tetapi ia tidak sabar terhadap udara, walau satu tarikan nafas
Dan keajaiban atau persaingan ini terjadi antara tuan kita Omar dan tuan kita Al-Abbas, semoga 
Allah meridhoi mereka: Umar berkata kepada Al-Abbas: Apakah Anda bersaing dengan saya di 
dalam air, artinya: kita menyelam di bawah air dan melihat mana dari mereka tidak dapat yang lain, 
dan menanggung proses menghentikan napas, dan persaingan seperti itu dapat menipu seseorang 
jika dia menyembunyikan dirinya ketika dia berada di atmosfer udara, tetapi jika dia turun di bawah 
air di mana tidak ada udara, bagaimana dia akan menghindari masalah ini? Di bawah air tidak ada 
apa-apa selain udara-diri yang masing-masing disimpan dalam paru-parunya, dan persaingan 
semacam itu adalah yang satu lebih dermawan dari yang lain, dan mana yang lebih tahan lama di 
bawah air.
Inilah keajaibannya
arti }
tak berdaya melalui ayat-ayat Kami
{[Haji: 51]
Yaitu: mereka berpikir bahwa mereka mampu melumpuhkan kita, jadi ketika kita datang kepada 
mereka dengan kata-kata yang fasih dan ajaib, mereka membuat kata-kata kosong untuk 
melumpuhkan kita, jadi bagaimana mereka bisa memilikinya? Dan bagaimana mereka bisa 
menantang firman Allah dengan kata-kata mereka? Kemudian dia menjelaskan pahala untuk 
perbuatan ini dan kekeraskepalaan ini:}
Mereka adalah penghuni Neraka
{[Haji: 51]
Ini adalah ketetapan Allah terhadap mereka, persoalan yang jelas dari jalan terpendek, lalu siapakah 
yang tidak mampu kepada Allah? Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul atau pun nabi kecuali jika dia menghendaki, 
kemudian setan mengabulkan keinginannya.
{
(/ 2627) dan kami mengirim utusan kepada Anda atau seorang nabi kecuali jika dia ingin 
melemparkan setan dalam keinginannya Vinsch apa yang Allah melemparkan Setan dan Allah 
menilai tanda-tanda-Nya, dan Allah Maha Mengetahui, Bijaksana (52) mengangkat kontroversi 
panjang ayat ini di antara para ilmuwan , dan memasuki banyak padding dan Israa'eeliyyaat, 
terutama tentang arti
{mengharapkan}
[Haji: 52]
Ini diberikan dalam bahasa dengan dua arti, dan selama kata tersebut memiliki dua arti, salah 



satunya didahulukan dari yang lain kecuali dengan tingkat penggunaannya dan prevalensi di 
kalangan masyarakat Arab, dan angan-angan datang dalam bahasa. dalam arti bacaan, sebagaimana 
dinyatakan dalam sabda Hassan bin Tsabet dalam ratapan Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu: 
Kitab Allah mengharap malam pertama dan malam terakhir, Wafa Hatam al-Maqadir, artinya: 
Utsman adalah dibunuh saat membaca Al-Qur'an.
Datang berharap dengan arti: Saya ingin sesuatu menjadi, dan ini adalah pepatah terkenal dalam 
bahasa Arab
Adapun arti membaca tidaklah umum, dan perkataan ini pada prinsipnya ditolak dan ditentang oleh 
firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang utusan atau nabi.}
[Haji: 52]
Dan diketahui bahwa Rasul diturunkan kepadanya sebuah kitab yang dapat ia baca, adapun Nabi 
tidak diturunkan kepadanya sebuah kitab, melainkan ia bertindak menurut hukum para Rasul yang 
mendahuluinya.
Jadi, selama Rasul dan Nabi bersama-sama melemparkan Setan, keinginan itu harus ada di sini 
dalam arti: Saya ingin sesuatu menjadi, bukan dalam arti dia membaca, jadi apa yang akan Nabi 
baca jika dia tidak memilikinya? buku? Dan orang-orang yang memahami angan-angan dalam 
firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami tidak mengutus sebelum Anda seorang rasul atau nabi kecuali jika dia ingin, kemudian 
Setan membuat keinginannya menjadi kenyataan.}
[Haji: 52]
Artinya: Beliau membacakan, baik ulama yang berakal maupun yang dangkal, mereka berkata: 
Artinya, jika Rasulullah membaca Al-Qur'an, setan ikut campur dalam bacaan itu, sampai dia 
memasukkan ke dalamnya apa yang bukan bagian dari bacaannya. dia.
Dan mereka mengutip bukti untuk itu dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah Anda melihat Al-Lat dan Al-Uzza* dan Manat sepertiga terakhir?}
[Bintang: 19-20]
Kemudian mereka menambahkan: Dan laut lepas, dan syafaat mereka diharapkan
Seolah-olah setan memasukkan ucapan ini ke dalam Al-Qur'an, kemudian Allah membatalkannya 
setelah itu, dan Allah menjadikan ayat-ayatnya paling bijaksana.
Tetapi perkataan ini menimbulkan keraguan tentang masalah Al-Qur'an, dan bagaimana kita 
mengatakannya setelah Yang Mahakuasa berfirman dalam Al-Qur'an:
{Diturunkan oleh Roh Setia * ke dalam hatimu agar kamu menjadi salah satu pemberi peringatan}
[Penyair: 193 - 194]
Dan dia berkata:
{Dan jika beberapa gosip diucapkan terhadap kami *, kami akan mengambil darinya sumpah * 
maka kami akan memotong darinya dua sumpah Anda}
[Lampiran: 44 - 47]
Jadi: Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah menjaga Al-Qur'an-Nya dan kata-kata-
Nya dari absurditas seperti itu, dan bagaimana kita memasukkan dalam Al-Qur'an penghujatan ini? 
Bagaimana ungkapan mereka: anjing greyhound yang tinggi itu benar, dan syafaat mereka 
diharapkan dengan firman Allah SWT:
{Pernahkah Anda melihat Al-Lat dan Al-Uzza *dan Manat ketiga ketiga *Apakah Anda memiliki 
laki-laki dan perempuan *begitukah?}
[Bintang: 19 - 22]
Bagaimana ini dan itu cocok? Pemahaman dalam penafsiran ayat ini tidak benar, dan Setan tidak 



dapat memasukkan dalam Al-Qur'an apa yang bukan darinya, tetapi mungkin saja Setan akan ikut 
campur dengan cara lain: Ketika Rasulullah membaca Al-Qur'an, dan berisi petunjuk bagi manusia, 
dan berisi khotbah, hukum dan keajaiban, apakah Anda mengharapkan musuh Allah membersihkan 
udara bagi manusia? Sehingga mereka mendengar pidato ini tanpa membingungkan mereka, 
membingungkan pikiran mereka, dan mencegah mereka mendengarnya? Jika Rasul menghendaki, 
artinya: dia membacakan, Setan membuat keinginannya, dan memberdayakan pengikut 
manusianya. Mereka mengatakan dalam Al-Qur'an: "Sihir, puisi, penipuan, dan mitos dari zaman 
dahulu: Peran setan - kemudian - adalah untuk tidak memasukkan dalam kata-kata Allah apa yang 
bukan dari dia, karena ini adalah masalah yang dia tidak dapat mengerjakannya dan Allah tidak 
memampukannya dari kitabnya.” Sama sekali, adalah mungkin untuk menghalangi jalan Al-Qur'an, 
memahaminya, dan dipengaruhi olehnya, rintangan dan rintangan yang menghalangi orang untuk 
memahaminya dan dipengaruhi olehnya, dan merusak Al-Qur'an di mata. dari mereka yang ingin 
mempercayainya.
Namun, apakah usaha untuk mendistorsi Al-Qur'an dan menghalangi orang-orang darinya 
membuahkan hasil, dan benar-benar mengalihkan orang-orang dari Kitab Allah? Allah telah 
mengecewakan usahanya, dan usahanya tidak menjadi penghalang untuk beriman dan dipengaruhi 
oleh Al-Qur'an. Karena Al-Qur'an menemukan hati dan telinga yang mendengarkan dan 
merenungkan, sehingga mereka percaya dan tunduk pada keagungan dan kebesaran-Nya dan tunduk 
pada gaya dan kefasihan-Nya, sehingga mereka percaya kepada-Nya satu demi satu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Kemudian Allah menghapus apa yang dilemparkan setan, kemudian Allah menilai ayat-ayatnya, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
{[Haji: 52]
Artinya: Dia meniadakan dan meniadakan apa yang dilontarkan setan dari kebatilan dan rintangan 
yang dengannya dia ingin menghalangi manusia dari Al-Qur'an, dan Allah menjelaskan ayat-
ayatnya, dan menjelaskan bahwa mereka berasal dari-Nya, Maha Suci Dia, dan bahwa itu adalah 
firman Allah yang ajaib bahwa jika manusia dan jin berkumpul untuk membawa yang seperti itu, 
mereka tidak akan mampu melakukannya.
Ini menurut mereka yang menganggap bahwa}
mengharapkan
{[Haji: 52]
Artinya: membaca
Adapun makna yang kita harapkan adalah hal yang dicintai, kita katakan: Rasulullah yang diutus 
Allah SWT dengan pendekatan penciptaan yang benar, jika ia mampu menerapkan kurikulum 
dalam dirinya, maka keinginannya adalah untuk dipercaya dan dipatuhi dalam apa yang dia bawa, 
keinginannya adalah pendekatannya menang dan mendominasi dan mengatur pergerakan kehidupan 
manusia
Dan Nabi atau Rasul adalah orang yang paling dekat dengan umatnya, dan dia adalah yang paling 
tertarik untuk memberi manfaat dan memberi petunjuk kepada mereka, dan Al-Qur'an itu baik dan 
dia menyukai orang-orang untuk mengambil tindakan dengannya, dengan mengatakan, “Tidak ada 
yang beriman di antara kamu sampai dia mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk 
dirinya sendiri.”
Namun, apakah Setan membiarkan Rasulullah memenuhi keinginannya untuk umatnya, atau apakah 
dia menghalangi jalannya, dan membangkitkan jiwa melawannya, sehingga umatnya akan 
memberontak melawannya, karena Setan mengingatkan mereka akan kedaulatan dan kekuasaan 
mereka. status bahwa mereka akan kalah dalam Islam? Dan dengan demikian Setan melontarkan 



keinginan Rasul.}
Kecuali dia membuat permintaan, Setan membuat keinginannya menjadi kenyataan.
{[Haji: 52]
Dan Setan tidak akan membiarkan Al-Qur'an menembus hati manusia atau bahkan telinga mereka. 
Bukankah dia yang punya ide:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Faslat: 26]
Jika Setan tidak menghalangi jalan untuk mendengarkan Al-Qur'an dan meragukannya, semua 
orang yang mendengarnya pasti akan mempercayainya. Karena Al-Qur'an memiliki kemanisan 
yang tak tertahankan, dan efeknya yang menembus langsung ke hati
Namun demikian, apa yang Setan lemparkan ke dalam pelukan Al-Qur'an, atau panggilan itu, tidak 
hilang. Itu mulai meningkat dari hari ke hari, dan jumlah orang percaya pada Al-Qur'an yang 
membuktikannya meningkat. Hukum rusak jika diterima dan dimasukkan ke dalam keinginan 
sebelumnya
Kami telah mengatakan: Satu ruang tidak dapat menampung dua hal pada saat yang sama, Anda 
harus meninggalkan salah satunya untuk memasuki yang lain. Dia memiliki hatimu, maka janganlah 
kamu mengingat apapun yang mengganggu fitrah yang telah Allah ciptakan dalam dirimu, maka 
Al-Qur'an akan mengambil jalannya ke hatimu, jadi jika hatimu dijiwai dengan kecintaan kepada 
Al-Qur'an. an, tidak ada yang bisa memindahkannya setelah itu.
Dan kami memiliki dalam Islam guru kami Omar contoh dan khotbah. Ketika dia mendengar Al-
Qur'an dari saudara perempuannya untuk pertama kalinya, dan dia menutup hatinya dari 
kekafirannya, dia tidak terpengaruh olehnya, dan dia memukulnya sampai wajahnya berdarah, lalu 
hatinya melunak, dan kasih sayangnya tergerak. terhadap saudara perempuannya, seolah-olah emosi 
cinta mengalah dari emosi permusuhan, dan mengungkapkan kemurnian obatnya. Ketika dia 
mendengar Al-Qur'an setelah itu, dia langsung mempercayainya
Begitu juga jika ingin membahas masalah keimanan atau kekafiran, dan pilihlah di antara keduanya; 
Karena mereka tidak pernah bertemu, dan Anda harus memilih, ketika Anda membahas masalah ini 
dan Anda bersikeras untuk tidak percaya, Anda tidak akan mencapai iman; Karena Allah membekas 
di hati yang tabah, maka kekafiran tidak keluar darinya, dan iman tidak masuk ke dalamnya. 
Sebaliknya, singkirkan penistaan terlebih dahulu dan bebaskan dari penangkarannya, lalu 
diskusikan masalah sesukamu.
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Katakanlah: Saya hanya menasihati Anda dengan satu hal, bahwa Anda berdiri untuk Allah 
berpasangan dan sendirian, dan kemudian berpikir tentang teman Anda.}
[Syeba: 46]
Adapun membahas suatu masalah dengan gagasan yang sudah terbentuk sebelumnya dalam pikiran 
Anda, Anda seperti orang-orang yang tentangnya Allah berfirman:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16]
Artinya: Apa yang baru dengan dia, dan apa keajaiban dalam pidato ini? Kemudian muncul 
tanggapan:
{Mereka itulah orang-orang yang hatinya telah dimeteraikan Allah dan mereka mengikuti hawa 
nafsu mereka *Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia telah menambah mereka}
[Muhammad: 16 - 17]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman tentang Al-Qur'an:



{Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, dan bagi orang-
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada tuli dan itu ada pada mereka.}
[Faslat: 44]
Al-Qur'an adalah satu, tetapi masa depan berbeda, dan kami telah menyebutkan bahwa ketika Anda 
ingin mendinginkan secangkir teh panas, Anda meniupnya, dan juga jika Anda ingin 
menghangatkan tangan Anda di musim dingin, Anda juga meniupnya. Bagaimana - lalu - dan 
aktornya sama? Ya, subjeknya sama, tetapi masa depan kata kerjanya berbeda
Dan Yang Mahakuasa berkata:
sebelum kamu dari seorang rasul atau nabi
{[Haji: 52]
(dari) di sini untuk menunjukkan keumuman dan penyertaan semua nabi dan rasul sebelumnya, 
sehingga setiap nabi atau rasul menginginkan, artinya: dia ingin dan mencintai dan ingin 
menyebarkan agamanya dan menerapkan metodenya, dan semua umatnya percaya padanya , tetapi 
tidak mudah bagi setan untuk meninggalkan dia dan apa yang dia cintai, melainkan dia harus 
menghalangi seruannya Untuk mengusir orang darinya dan mengalihkan mereka dari seruan dan 
pendekatannya, tetapi pada akhirnya Allah membantu para rasul dan para nabi, dan meniru 
rintangan yang dilontarkan setan dalam seruan, kemudian Allah menilai ayat-ayatnya, 
membenarkannya dan menunjukkannya, sehingga menjadi pengadilan yang tidak disangkal oleh 
siapa pun.
Dan saat Anda mendengar kata itu}
melihat ke bawah
{[Haji: 52]
Maka ketahuilah bahwa sesudah itu ada rintangan dan keburukan, sebagaimana firman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan Kami menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari kiamat}
[Tabel: 64]
Dan dari apa yang dikatakan pemilik pendapat pertama dalam Tafsir
mengharapkan
{[Haji: 52]
Dan dalam arti dibaca: Mereka berkata: Allah SWT menurunkan Rasul-Nya, semoga Allah swt, 
keluarga dan para sahabatnya hal-hal yang membuktikan kemanusiaannya, kemudian Allah 
menghapus jejak kemanusiaan ini untuk membuat jelas bahwa Allah membuatnya dengan matanya 
sendiri, bahkan jika kemanusiaannya mengharapkan sesuatu, Allah akan melindunginya darinya
Itulah sebabnya dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, mengatakan: "Itu dibalas 
kepadaku dan aku berkata: Aku tidak seperti salah satu dari kalian, dan itu diambil dariku dan aku 
berkata: Aku aku hanyalah manusia sepertimu.”
Jadi: Rasul adalah manusia, kecuali bahwa dia diturunkan kepadanya dari kesalahan langkah 
manusia
Dan dari sisi kemanusiaannya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya 
dan para sahabatnya, bahwa dia terkena sihir, dan ini adalah fakta yang tidak dapat disangkal, dan 
ada hadits yang shahih tentangnya. Mereka akan sukses. Allah SWT berfirman:
{Dan ketika orang-orang kafir berkomplot melawan Anda, untuk membuktikan Anda, atau 
membunuh Anda, atau mengusir Anda, dan mereka merencanakan dan sabar.}
[Al-Anfal: 30]
Dan Allah hampir mengeluarkan Rasul-Nya dari mereka dengan selamat, dan dengan demikian 
Allah mengungkap fitnah mereka dan mengecewakan usaha mereka. Dan dia memberi tahu 



Rasulnya tentang hal ini, jadi dia mengirim Imam Ali dan membawanya dari sumur Dharwan
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menjelaskan kepada kita kemanusiaan Rasul, dan 
bahwa apa yang terjadi pada manusia akan diterapkan padanya, tetapi Tuhannya tidak 
meninggalkan kemanusiaannya sendirian, melainkan melindunginya. oleh kebangkitannya.
Dan makna inilah yang dimaksudkan oleh orang-orang pendapat pertama: bahwa Rasul mengalami 
apa yang terjadi pada manusia biasa, tetapi langit campur tangan untuk melindunginya dan kami 
memilih pendapat lain, yang mengatakan bahwa dia menginginkan dalam arti cinta dan cinta.
Kemudian ayat tersebut diakhiri dengan mengatakan:
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{[Haji: 52]
Dia tahu plot Setan, dan manajemennya bijaksana dalam memperlakukan plot ini
(/ 2628) untuk menjadikan apa yang dilemparkan setan sebagai godaan bagi mereka yang memiliki 
penyakit di hati dan hati mereka dan yang keras, tidak adil dalam perpecahan jauh (53) dan berarti 
mengatakan: Jika Allah mengalahkan apa yang dilemparkan setan, lalu mengapa apakah membuang 
awalnya? Allah menjadikan pencobaan untuk menguji manusia, dan untuk membedakan siapa yang 
membawa beban risalah, karena itu adalah tanggung jawab bahwa hanya mereka yang lolos dari 
godaan, lepas dari godaan setan, dan mengatasi rintangan dan rintangannya, yang dapat 
melakukannya. . Karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Kamu adalah bangsa terbaik yang pernah dibesarkan untuk orang-orang}
[Al Imran: 110]
Anda tidak mengambil posisi ini kecuali karena Anda layak untuk mengemban amanah ini. 
Kesengsaraan melewatimu, maka kamu mengejeknya dan tidak menggoyahkanmu. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman:
{Menjadikan apa yang dilemparkan setan sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit.}
[Haji: 53]
Yaitu: kemunafikan, dan jika dia dihadapkan pada cobaan, dia akan memalingkan wajahnya
Dia mengatakan seperti yang mereka katakan: sihir, kebohongan, dan legenda orang dahulu
juga godaan
{Dan hati mereka mengeras}
[Haji: 53]
Dan mereka itulah orang-orang yang kehilangan kelembutan hati, maka mereka tidak melihat 
keindahan yang paling baik bagi mereka di alam semesta dalam penciptaan, penciptaan dan 
perbekalan, dan mereka tidak mengakui karunia Allah atas mereka, dan mereka tidak bersukacita di 
dalam Dia dan datang kepada-Nya.
Kami melihat anak laki-laki kecil itu ramah dengan ibu dan ayahnya, dan bersandar pada mereka; 
Karena dia merasakan kelembutan mereka, dan dibesarkan dalam perawatan mereka, misalnya, jika 
dia dibesarkan oleh pengasuh bahkan di hadapan ibunya, dia cenderung padanya, dan akrab dengan 
dadanya, dan tidak memperhatikannya. ibunya, kenapa? Karena dia memandang yang cantik, dari 
mana dia berasal, dan siapa pemilik pujian untuknya, hatinya berbeda untuknya, terlepas dari siapa 
pemilik yang cantik itu.
Orang-orang ini datang ke alam semesta Allah, mereka tidak memiliki kekuatan atau kekuatan, jadi 
dia menerima mereka dengan segala macam kebaikan, namun hati mereka keras dan keras dan tidak 
mengenali keindahan Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu berada dalam perpecahan yang jauh.}



[Haji: 53]
Mereka pertama-tama tidak adil terhadap diri mereka sendiri ketika mereka melihat manfaat 
langsung yang kecil, dan meninggalkan manfaat permanen yang besar
Al-Shiqaq: ketidaksepakatan, dan dari situ kami mengatakan: Ini dalam celah, dan ini dalam celah, 
artinya: tidak sembuh, dan saya berharap itu adalah celah yang mudah yang akan memiliki 
pertemuan dan penyembuhan.
Artinya: efeknya permanen, dan efeknya mengerikan
Jadi: Alasan pertama dari apa yang Setan lakukan adalah karena itu adalah cobaan
Alasan kedua adalah dalam ayat:
{Dan agar orang-orang yang diberi pengetahuan mengetahui bahwa itu adalah kebenaran dari 
Tuhanmu.}
(/ 2629) dan untuk mengajarkan kepada orang-orang yang diberi ilmu bahwa kebenaran dari 
Tuhanmu dan mempercayainya, Vtakpt hatinya, dan Allah bagi orang-orang yang beriman, 
petunjuk ke jalan yang lurus (54) berfirman:
{Dan agar orang-orang yang diberi pengetahuan mengetahui bahwa itu adalah kebenaran dari 
Tuhanmu.}
[Haji: 54]
Artinya: mereka membuat konfirmasi yang jelas bahwa ini adalah kebenaran, tidak peduli betapa 
membingungkannya itu, dan apa pun yang mereka katakan tentangnya: itu sihir, atau kebohongan, 
atau mitos orang dahulu; Karena Allah akan membatalkan semua ini, dan orang-orang yang berilmu 
dan berpikir akan berdiri di atas kebenaran Al-Qur'an dengan apa yang mereka miliki tentang fakta, 
premis, dan kesimpulan yang dengannya mereka tahu bahwa itu adalah kebenaran.
Selama itu adalah kebenaran bahwa angin palsu ini tidak terguncang, mereka harus 
mempercayainya
{mereka percaya pada-Nya}
[Haji: 54]
Kemudian keyakinan ini diikuti dengan tindakan dan penerapan
{Jadi kamu bersembunyi untuknya}
[Haji: 54]
Artinya: tunduk, tunduk, tak kenal lelah, dan tenang
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus}
[Haji: 54]
Jadi masalah rencana setan dan penganiayaannya tidak berakhir dengan kematian Rasul, melainkan 
dia duduk untuk bangsanya setelah dia. Setan duduk untuk seluruh umat Muhammad, dan untuk 
semua orang yang membawa panggilan darinya
Mahakuasa berkata:
{Dan juga menjadikan kami setan dari setiap nabi sebagai musuh umat manusia dan jin 
menyarankan beberapa Walia beberapa emboss berkata sok Seandainya Tuhanmu menghendaki apa 
yang mereka tinggalkan dan apa yang mereka ciptakan}
[Ternak: 112]
Artinya: Tinggalkan mereka, karena Allah ada di pihak mereka, lalu mengapa - lalu - mereka 
melakukannya? Dan apa itu kebijaksanaan? Mahakuasa berkata:
{Dan agar Allah mensucikan orang-orang yang beriman}
[Al Imran: 141]
Dan dia berkata:



{Dan agar hati orang-orang yang tidak percaya pada akhirat mendengarkannya}
[Al-An'am: 113] Tugas Setan adalah memanfaatkan lemahnya iman, dan orang-orang yang 
menyembah Allah dengan huruf adalah di antara orang-orang yang membenarkan protes yang ingin 
membenarkan diri mereka menuruti nafsu dan berjalan di jalan setan. , dan orang-orang ini suka 
menantang agama, dan mereka berharap bahwa agama, Kebangkitan dan Tuhan adalah ilusi dan 
bukan kenyataan. Bagi mereka, karena mereka takut bahwa itu akan benar, dan bahwa mereka akan 
terlibat dalam perbuatan buruk mereka dan akhir yang menyakitkan mereka, maka mereka - 
kemudian - mengecualikan kebangkitan dan berkata:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, pasti kita akan dibangkitkan}
[Safat: 16]
Mengapa? Karena dia ingin membenarkan perilakunya, dia ingin keluar dari dilema yang tidak ada 
jalan keluarnya, dan orang-orang ini mengikuti setiap fitnah, dan mereka mengejar setiap 
kecurigaan dalam agama Allah, mengambilnya dan mengulanginya. , dan mereka ingin 
menghancurkan agama dari fondasinya.
Kami mendengar dari orang-orang yang boros ini, misalnya, mereka yang menentang larangan 
daging mati dan makan kurban, dan ini adalah bukti dari berkembangnya kemusyrikan dan 
kekafiran dalam jiwa mereka, dan mereka memiliki argumen lemah yang hanya menipu terhadap 
mereka. seperti orang-orang kafir dan munafik, dan ini adalah masalah yang jelas, kematian 
bukanlah pembunuhan, selain pembantaian
Kematian: Jiwa keluar terlebih dahulu tanpa merusak struktur tubuh, dan setelah jiwa meninggalkan 
struktur tubuh, adapun pembunuhan terjadi dengan menghancurkan struktur terlebih dahulu, dan 
hancurnya struktur mengakibatkan keluarnya jiwa, seolah-olah seseorang atau binatang dipukul di 
kepala misalnya, dan dia mati setelah otaknya terganggu dan hancur, tidak layak lagi jiwa untuk 
tinggal di dalamnya
Mahakuasa berkata:
{Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang utusan, yang sebelumnya telah dilalui para rasul. Jadi 
jika dia mati atau terbunuh}
[Al Imran: 144]
Jadi, kematian bukanlah pembunuhan
Kami telah mencontohkan ini dengan cahaya listrik yang kami lihat, yang mengalir di kabel, dan 
efeknya muncul di bola lampu ini. Kami belum tahu apa listrik ini dan apa cahaya ini, tetapi kami 
melihatnya dan menikmatinya. Jika bohlam ini rusak, lampu akan padam. Karena tidak lagi cocok 
untuk menerima cahaya ini, meskipun ada di kabel, oleh karena itu: cahaya listrik hanya muncul 
dalam struktur suara dari bentuk kaca pengap ini.
Demikian juga, jiwa tidak menghuni tubuh, dan tidak tinggal di dalamnya kecuali memiliki 
karakteristik tertentu. Jika karakteristik ini terganggu, jiwa meninggalkan tubuh.
Adapun penyembelihan adalah juga hilangnya jiwa, tetapi atas izin Allah, penciptanya, dan dengan 
izin dari-Nya, Maha Suci-Nya, seolah-olah seseorang terbunuh dalam pembalasan, atau dalam 
pertempuran yang sah, atau kami menyembelih hewan yang Allah izinkan dan perintahkan kami 
untuk menyembelih, dan jika Allah tidak memerintahkan untuk disembelih, kami tidak akan 
menyembelihnya, dan jika tidak diizinkan, kami tidak akan makan, dengan bukti bahwa kami Kami 
tidak memakan apa yang tidak halal bagi kami dari hewan lain
Mereka yang memperdebatkan proses hukum penyembelihan, dan mencabut nyawa hewan dengan 
cara dicekik, misalnya, mengabaikan hikmah penyembelihan: menyembelih adalah menumpahkan 
darah, dan di dalam darah ada zat berbahaya bagi manusia yang harus dibuang olehnya. menyaring 
darah pengorbanannya; Karena mengandung sejumlah darah jahat yang tidak melewati ginjal untuk 



memurnikannya
Seorang muslim ingin sekali mengikuti kurikulum Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan ingin agar kurikulum ini berlaku dalam gerak kehidupan, 
tetapi setan tidak akan mengizinkannya untuk memenuhi keinginan ini, sama seperti dia tidak 
meninggalkan Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarga dan sahabatnya, sebelumnya, 
sehingga plot dan pelemparannya tidak berakhir dengan kematian. Rasul, tetapi dia akan tetap ada, 
sampai Hari Kiamat ditetapkan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat berikut:
Dan orang-orang yang kafir masih tetap di mariya dari itu sampai
{
(/2630) Dan orang-orang kafir akan tetap di mariya dari itu sampai saatnya tiba kepada mereka tiba-
tiba, atau akan datang kepada mereka azab: 55
{di Maria}
[Haji: 55]
Artinya: Tidak ada keraguan tentang hal ini, maka kami berkata: Para pengikut Rasul-Nya, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ditugaskan oleh Allah untuk menjadi 
perpanjangan dari pesannya:
{Agar kamu menjadi saksi atas manusia, dan Rasul menjadi saksi atas kamu}
[Al-Baqarah: 143]
Saksi-saksi yang telah kamu ceritakan bahwa Rasul adalah saksi terhadap kamu, maka masing-
masing dari kita seolah-olah dia diutus dari Allah, dan sebagaimana Rasulullah bersaksi kepadanya 
bahwa dia memberi tahu dia, maka dia bersaksi bahwa dia diberitahu setelah itu. Rasulullah; Itulah 
sebabnya ayat ini datang karena dua hal, agar Rasul menjadi saksi atas kamu, dan agar kamu 
menjadi saksi bagi manusia.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika kami membawa pesan ini, dia berkata: Selama Anda 
adalah perpanjangan dari pesan Utusan, Anda harus terkena apa Utusan menjadi sasaran dalam hal 
ejekan, pelecehan dan casting di keinginan Anda. Bahwa hari kiamat akan datang, dan masih akan 
ada orang-orang yang memusuhi agama dan mempertanyakannya, dan orang-orang ateis yang 
mempertanyakan keberadaan Allah akan terus keluar melawan kita dari waktu ke waktu 
bertentangan dengan agama Allah, seperti yang mereka katakan: Alam semesta ini diciptakan oleh 
alam, dan Anda melihat dan mendengar kata-kata ini dalam tulisan dan artikel mereka.
Ilmu eksperimental pun tak luput dari takhayul mereka.
Dan pada tumbuhan ketika mereka berhenti pada salah satu ayatnya, misalnya:
{Mereka disiram dengan air yang sama, dan kami lebih suka beberapa daripada yang lain dalam 
makan}
[Guntur: 4]
Mereka berkata: Tumbuhan dipupuk dengan proses seleksi, artinya tumbuhanlah yang memilih dan 
memilih makanannya.
Kami berbicara dengan beberapa orang ini di Prancis, dan kami mencoba menjawab mereka dan 
membatalkan argumen mereka, yang paling sederhana adalah bahwa proses seleksi membutuhkan 
kemauan sadar untuk membedakan antara hal-hal yang dipilih. Apakah tanaman memiliki keinginan 
yang memungkinkannya memilih manis atau asam? Apakah dia membedakan antara pahit dan 
asam? Mereka mencoba meyakinkan manusia tentang peran alam untuk menjauhkan mereka dari 
kekuasaan Allah, sehingga mereka berkata: Tumbuhan ini diberi makan dengan ciri-ciri pembuluh 
kapiler, artinya: tabung yang sangat sempit yang menyerupai rambut, sehingga diberi nama setelah 
mereka, dan kita tahu bahwa rambut adalah tabung berongga.



Ketika Anda memasukkan tabung sempit ini ke dalam air, air naik di dalamnya ke tingkat yang 
lebih tinggi; Karena tekanan udara di dalam tabung ini karena sempitnya lebih kecil daripada 
tekanan di luar, maka air di dalamnya naik, tetapi jika tabung ini lebar, tekanan di dalamnya akan 
sama dengan tekanan di luar, dan air tidak akan naik di dalamnya.
Kami berkata kepada mereka: Jika kami membawa baskom berisi cairan yang berbeda, beberapa di 
antaranya dilarutkan satu sama lain, dan kemudian memasukkan pipa kapiler ke dalamnya, apakah 
kami akan menemukan di setiap tabung cairan tertentu tanpa cairan lain, atau akankah kami 
temukan di dalamnya? cairan bercampur dengan semua unsurnya? Jika Anda melakukan percobaan 
ini, Anda akan menemukan bahwa cairan naik, ya, dalam tabung dengan karakteristik ini, tetapi 
tidak membedakan antara satu elemen dengan elemen lainnya, karena cairan sama di semua tabung, 
dan seberapa jauh ini dari pertumbuhan dan nutrisi tanaman.
Dan Allah benar ketika dia berkata:
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Atas: 2 - 3]
Jadi, seberapa jauh penjelasan ini dari kenyataan! Betapa bodohnya mereka yang mengatakannya 
dan para pendukungnya! Apalagi di zaman di mana ilmu pengetahuan maju, penelitian maju, dan 
sarananya beragam, di era di mana pikiran tercerahkan, dan rahasia alam semesta ditemukan yang 
menunjukkan kekuatan Penciptanya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, namun masih ada 
masih invalidator.
Dan Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang kafir akan tetap di mariya darinya sampai tiba saatnya bagi mereka secara 
tiba-tiba.
{[Haji: 55]
Mereka - kemudian - hadir di umat Muhammad sampai Hari Kiamat ditetapkan, dan kami akan 
menghadapi mereka seperti Rasulullah menghadapi mereka, dan Setan akan terus melemparkan ke 
dalam jiwa orang-orang ini, berbisik kepada mereka, mengilhami mereka. pelindung dari manusia 
dan jin, serta meletakkan rintangan dan rintangan untuk menjauhkan manusia dari agama Allah.
Ini adalah contoh setan yang melontarkan pertanyaan tentang puncak, yaitu beriman kepada Allah
Seperti yang dilontarkan Setan pada masalah Rasulullah, kita menemukan di antara mereka yang 
menyerang kepribadian Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan 
bagaimana dia adalah pemimpin bangsa yang buta huruf. dan mereka menuduhnya dan berdebat 
tentang haknya, dan dalam masalah banyak istrinya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan 
para sahabatnya.
Dan lain-lain yang menjadi kendala dalam mengimaninya, sholawat dan salam atas beliau, keluarga 
dan para sahabatnya.
Kami heran dengan serangan orang-orang ini terhadap Rasulullah selama mereka tidak percaya 
padanya. Serangan ini disertai dengan keyakinan bahwa dia adalah utusan Allah. Kalau tidak, 
mereka tidak akan mencemoohnya dan tidak akan mengkritiknya. Jika dia adalah orang biasa, dia 
tidak akan menjadi sasaran kritik ini.
Oleh karena itu, janganlah membicarakan orang-orang seperti itu dalam masalah Rasul, tetapi 
dalam masalah puncak, keberadaan Allah, dan kemudian Rasul yang mengomunikasikan ketuhanan 
ini. Karena mereka menetapkan standar kesempurnaan dari diri mereka sendiri, dan kemudian 
mengukur terhadap mereka perilaku Rasulullah, dan ini adalah situasi terbalik.
Kemudian mereka mempertanyakan hukumnya, misalnya mereka keberatan dengan perceraian 
dalam Islam, dan bagaimana kita membedakan antara pasangan? Dan ini adalah hal yang aneh bagi 



mereka, jadi bagaimana kita bisa memaksa pasangan yang membenci untuk melakukan hubungan 
intim yang tidak mereka inginkan, seolah-olah mereka diikat oleh rantai besi? Bagaimana Anda 
tidak bisa menghubungkan seorang teman dengan seorang teman yang tidak menginginkannya, dan 
dia hanya melihatnya sekali sehari, misalnya? Apakah mungkin bagi Anda untuk mengikat dua 
pasangan di satu tempat, dan mereka aman satu sama lain jika terjadi kebencian? Allah 
mengecewakan upaya mereka, dan menunjukkan ketidakabsahan ide-ide ini, dan peristiwa dan 
masalah kehidupan menggunakan undang-undang perceraian, karena tidak ada alternatif untuk 
menyelesaikan masalah seperti itu.
Mereka banyak berdiskusi dalam ayat:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk 
memenangkannya atas semua agama.}
[At-Taubah: 33]
Dan dengan mengatakan:
{Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, dan Allah akan menyempurnakan 
cahaya-Nya bahkan jika orang-orang kafir membencinya}
[Kelas 8]
{Bahkan jika orang musyrik membencinya}
[Kelas 9]
Mereka berkata: Padahal agama belum sempurna, dan penduduk dunia di dunia ini masih belum 
beriman kepada Islam, mereka ingin meragukan Kitab Allah.
Ungkapan dari mereka ini bermula dari kurangnya pemahaman terhadap ayat dan maknanya
{untuk menunjukkannya}
[At-Taubah: 33]
Ini tidak berarti bahwa Islam akan menang atas segalanya, sebuah kemenangan yang akan 
melenyapkan orang-orang yang menentangnya
Dia hanya membuatnya terlihat, artinya: Dia menulis baginya untuk menang dalam kebenaran 
argumennya dan kasus melawan kekafiran orang-orang kafir dan musyrik, karena mereka - 
kemudian - ada, tetapi dia muncul di atas mereka, dan agama Islam lebih unggul dari mereka, dan 
mereka sendiri dipaksa untuk mengadopsi hukum dan undang-undangnya sebagai solusi untuk 
masalah mereka, dan fakta bahwa mereka menganggapnya sebagai solusi yang lebih serius untuk 
masalah mereka dalam menanggapi mereka dan mereka kafir dengan itu. Jika mereka percaya 
padanya, jika mereka percaya pada Islam, dia tidak akan menang atas mereka
Jadi apa yang Anda ragukan tentang itu dan mengatakan bahwa itu tidak dikeluarkan oleh dewa 
atau rasul, jadi inilah hari-hari yang telah menggigit Anda dengan peristiwa dan pengalaman 
mereka dan Anda telah menggunakan keputusan ini yang Anda lawan, dan inilah Anda membuat 
undang-undang Islam dan kamu kafir di dalamnya, dan ini adalah bukti kemunculannya pada kamu
dan artinya}
sampai saatnya tiba pada mereka secara tiba-tiba
{[Haji: 55]
Artinya: Tiba-tiba, para ulama telah berbicara tentang arti Hari Kiamat: Apakah itu Hari 
Kebangkitan, atau hari seseorang akan mati? Kiamat mencakup dua makna bersama-sama, dengan 
alasan bahwa siapa pun yang mati, kebangkitannya telah muncul sejak pekerjaannya terputus, dan 
kematian seseorang datang tiba-tiba, seperti kebangkitan datang tiba-tiba, jadi mereka - kemudian - 
sama.
Namun, jika jam tiba-tiba mengejutkan mereka dengan kengeriannya, apa tanda-tanda kecilnya? 
Apa saja tanda-tanda utamanya? Bukankah pendahuluan, kemudian, bahwa waktunya telah tiba, 



dan kemudian mereka tidak tiba-tiba dihitung? Mereka berkata: Tanda-tanda suatu hal bukanlah 
izin dan kualitas, tanda itu berarti: waktunya sudah dekat, jadi waspadalah dan bersiaplah, tetapi 
waktu terjadinya tidak ada yang tahu, dan itu harus datang tiba-tiba meskipun ada perkenalan ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
atau siksaan dari hari yang mandul akan datang kepada mereka
{[Haji: 55]
Beberapa dianggap:}
siksaan hari yang mandul
{[Haji: 55]
berarti kebangkitan, dan karena itu jam berarti kematian, dan yang lain mengatakan:}
siksaan hari yang mandul
{[Haji: 55]
Yang dimaksud hari Badar, di mana Allah memisahkan kebenaran dari kebatilan
Ini adalah ketekunan yang mereka syukuri, tetapi ketika kita merenungkan ayat:}
Dan tetap saja mereka yang tidak percaya pada Mariya
{[Haji: 55]
Artinya: Perselisihan berlanjut, tetapi bulan purnama telah berakhir, miriyah akan berlanjut hingga 
Hari Kiamat.
Tidak ada keberatan dengan fakta bahwa Hari Kiamat berarti Hari Kebangkitan, dan hari gersang 
juga adalah Hari Kebangkitan, jadi artinya sama, karena ada perbedaan antara waktu peristiwa dan 
peristiwa itu sendiri. sendiri adalah siksaan
dan artinya}
siksaan hari yang mandul
{[Haji: 55]
Al-Aqim: Orang yang tidak melahirkan, baik laki-laki atau perempuan, tidak membawa apa-apa 
setelah dia, dan dari itu adalah firman Yang Mahakuasa tentang Sarah, istri Abraham, saw:
{orang tua steril}
[Al-Dhariyat: 29]
Demikian juga Hari Kiamat adalah hari yang mandul, karena tidak pernah ada hari setelahnya, 
karena itu adalah akhir hari, menurut perkataan salah seorang dari mereka: Dunia mencintai mereka 
dengannya, dan kemandulan mencapainya.
atau
{steril}
[Al-Dhariyat: 29]
Artinya: tidak mendatangkan kebaikan, melainkan manusia, sebagaimana firman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan sebagai imbalannya, ketika Kami mengirimkan kepada mereka angin steril * Dia tidak 
menolak apa pun yang menimpanya tetapi membuat mereka bernoda}
[Al-Dhariyat: 41 - 42]
Itu karena ketika angin bertiup, diharapkan kebaikan darinya, baik dengan mendung, atau 
memindahkan serbuk sari maskulinitas dengan feminitas.
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Adapun ini, tidak ada kebaikan di dalamnya, dan itu tidak berguna, dan berhenti ketika tidak ada 
manfaat, tetapi melampaui itu membawa bahaya.
{Anda tidak meninggalkan apa pun yang menimpanya kecuali bahwa Anda membuatnya seperti 



bangkai kapal.}
[Al-Dhariyat: 42]
Itu menghancurkan semua yang dilewatinya
Sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya:
{Dan ketika mereka melihat masa depan peserta pameran Oaudetthm mereka menentangnya 
Mmatarna Hama adalah Astjltm oleh angin di mana siksaan yang menyakitkan * menghancurkan 
segalanya dengan perintah Tuhan mereka menjadi bukan hanya rumah mereka} Leiria
[Al-Ahqaf: 24 - 25]
Artinya - lalu -}
steril
{[Haji: 55]
Tidak ada kebaikan atau manfaat di dalamnya, melainkan mengandung kejahatan dan siksaan, atau 
mandul, artinya: tidak akan datang hari setelahnya; Karena Anda meninggalkan dunia non-Yahudi, 
dan kondisi berfluktuasi kasus demi kasus, dunia berfluktuasi dari kemiskinan ke kekayaan, dari 
kesehatan ke penyakit, dari kecil ke tua, dari keamanan ke ketakutan, dan berubah dari musim panas 
ke musim dingin, dari panas ke dingin. , dan dari malam ke siang
Dan seterusnya
Adapun akhirat, kamu telah berpindah dari dunia orang-orang kafir yang hidup karena sebab ke 
dunia lain yang hidup dengan Sang Penyebab, Maha Suci Dia, dan ke hari lain tanpa hari 
setelahnya, seolah-olah mandul memiliki suksesi sesudahnya atau sejenisnya, seolah-olah 
menghadiri pesta, misalnya, yang telah melengkapi warna kesempurnaan dan berkah. : Ini adalah 
peristiwa yang tidak berulang, artinya: mandul tidak datang setelahnya
Dan jika di dunia ini kamu hidup dengan alasan yang Allah ciptakan untukmu, maka di akhirat 
kamu akan duduk dengan nyaman menikmati Penyebab, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan 
itu cukup untuk sesuatu yang datang ke pikiranmu, jadi kamu melihatnya. di tanganmu; Dan karena 
Kebangkitan tidak berubah atau berubah, semua orang akan tetap sama dalam satu zaman, tidak 
menjadi abu-abu atau tua, tidak sakit atau sekarat.
Tidakkah kamu melihat apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi tentang para wanita surga:
{Sesungguhnya Kami telah menjadikan mereka lurus, kemudian Kami menjadikan mereka anak 
sulung, orang Arab, perampok, dari orang-orang yang berhaluan kanan.}
[Insiden: 35-38]
Dan pembenci istrinya di dunia karena dia membuatnya lelah, kami katakan kepadanya: Jangan 
mengukur istri dunia ini dengan istri akhirat; Karena Allah SWT berfirman:
{Mereka memiliki pasangan yang dimurnikan.}
[Wanita: 57]
Yaitu: disucikan dari segala sesuatu yang dulu kamu benci di dunia ini dalam bentuk, sifat dan 
adab, karena kamu sekarang berada di akhirat yang kebahagiaannya tidak terganggu oleh bencana.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Raja pada waktu itu adalah agar Allah mengadili di antara mereka, demikianlah orang-orang yang 
beriman
{
(2631) Raja pada waktu itu adalah milik Allah yang akan mengadili di antara mereka. Maka orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan berada di dalam surga-surga yang penuh 
kebahagiaan, dan pada hari itu raja berkata: Bukankah itu bagi Allah setiap hari? (56) Ya, 
kedaulatan adalah untuk Allah di dunia dan di akhirat, tetapi di dunia ini, Allah menciptakan 
manusia dan memerintah mereka, dan menjadikan mereka raja-raja dari bagian dalam kerajaan-



Nya, tetapi itu adalah milik yang tidak bertahan lama. , sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Katakanlah: Wahai Raja pemilik Raja beruang seperti dan Raja, yang cenderung menyukai dan 
Taiz menyukai dan mempermalukan kebaikan bahwa Anda ingin tangan Anda tinggi dalam segala 
hal}
[Al Imran: 26]
Jadi: di dunia ini ada raja-raja yang dititipkan oleh Allah dalam urusan, di dalamnya milik orang 
lain, tetapi di akhirat, kedaulatan hanya untuk Allah SWT:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Dan dalam kebangkitan
{Raja pada saat itu adalah untuk Allah untuk menghakimi di antara mereka}
[Haji: 56]
Seluruh harta dikembalikan kepada pemiliknya, dan penyebab dikembalikan kepada yang 
menyebabkannya.
dan arti dari
{untuk menilai di antara mereka}
[Haji: 56]
Bahwa ada pertengkaran antara dua pihak, yang satu benar, dan yang lain salah, dan penyelesaian 
perselisihan duniawi membutuhkan saksi, bukti, dan sumpah. Mereka mengatakan di pengadilan: 
Bukti ada pada penggugat dan sumpah ada pada orang yang menyangkal. Maha Suci Dia - Yang 
mengetahui rahasia dan menyembunyikannya, dan tidak memerlukan bukti, saksi, atau otoritas 
untuk melaksanakan apa yang telah Dia tetapkan.
Pengadilan akhirat tidak membutuhkan pengacara, dan di dalamnya Anda tidak dapat menipu 
hakim, atau menyewa saksi palsu, di pengadilan akhirat Anda tidak dapat menggunakan kekuatan 
temporal Anda untuk membatalkan putusan, atau membatalkannya; Karena kekuasaan pada waktu 
itu hanya milik Allah, dan keputusan pada waktu itu hanya milik Allah, Maha Suci Dia, Hakim, 
Saksi, dan Pelaksana, yang tidak memperbaiki keputusannya.
Selama ada pemerintahan, maka harus menghasilkan terpidana dan terpidana, dan ayat Yang 
Mahakuasa menjelaskan mereka:
{Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan berada di dalam Taman 
Kebahagiaan}
[Haji: 56]
Ini adalah pemenang untuk siapa putusan itu datang
(2632) Dan orang-orang yang kafir dan mengingkari ayat-ayat Kami, bagi mereka azab yang 
menghinakan (57) Dan mereka itulah orang-orang zalim dan penguasa di dunia kekafiran dan 
kekeraskepalaan, dan orang-orang yang disiksa oleh Allah, dan Dia akan menyiksa mereka sekali, 
dan Dia akan menyiksa mereka dengan azab yang berat. Dan sekali itu menghina
Siksaan pedih yang menyakiti pemiliknya, tetapi mungkin sebentar lalu berakhir, tetapi siksaan 
besar itu permanen, dan yang dominan adalah orang yang menghinanya dan menginjak-injak 
martabatnya yang selama ini dia hargai.
Dan Anda menemukan orang-orang berbeda dalam penerimaan warna siksaan: beberapa dari 
mereka tidak terpengaruh oleh pukulan yang menyakitkan atau tergerak, tetapi terluka oleh kata 
yang melukai harga diri dan martabatnya.
Oleh karena itu, siksaan datang dalam warna-warna seperti itu; Untuk memahami semua jenis 
kemampuan psikologis, dan untuk menghadapi setiap jiwa dengan apa yang menyakitinya
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang sesuatu yang harus kita ketahui. Muslim 



pertama di Mekah diusir dari rumah, anak-anak, dan uang mereka karena mereka berkata: Tuhan 
kami adalah Allah. Tidak dapat disangkal bahwa tanah air, keluarga, dan lingkungan tempat 
seseorang dibesarkan memiliki pengaruh terhadap fakultas-fakultas dalam dirinya, yang 
bagaimanapun juga tidak dapat dihapuskan, jika tidak ada. Tentang dia aku merindukannya dan 
ingin kembali, dan seperti yang dikatakan penyair: Negaraku, bahkan jika keluargaku tercinta 
bertetangga denganku, dan jika mereka menganggapku murah hati, maka pelajar dunia ketika dia 
meninggalkan negaranya ke Kairo berkata: Dia harus kembali, dan jika Anda menggigit 
keluarganya, mereka kembali ke acara dan permintaan orang-orang. Sampai akhirnya dia kembali 
padanya untuk menguburnya di tanah negaranya
Dan mereka berkata: Tuan kami Sulaiman - atasnya dan atas Nabi kita, doa dan saw - ketika dia 
memeriksa burung-burung
Dia berkata: Ada apa, aku tidak melihat burung hud hudhu, atau apakah dia termasuk orang yang 
tidak hadir * Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau akankah dia 
menyembelihnya?}
[Semut: 20 - 21]
Itu karena dia adalah seorang nabi, jadi masalahnya bukan kezaliman atau siksaan, tanpa 
mendengar darinya
Dan mereka berkata: Burung itu bertanya kepada Sulaiman: Bagaimana dia menyiksa burung hud-
hud itu? Dia berkata: Saya menempatkan dia di orang lain selain jenisnya sendiri, dan di tempat 
selain tempat yang dia kenal, artinya: di tempat selain rumahnya.
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian terbunuh atau mati, agar Allah memberi 
mereka rezeki yang baik.}
(2633) Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian terbunuh atau mati, bahwa Allah 
akan memberi mereka rezeki yang baik, dan Allah SWT berfirman: 58
{Orang-orang yang diusir dari rumah mereka tanpa hak kecuali bahwa mereka berkata, Tuhan kami 
adalah Allah.}
[Haji: 40]
Orang-orang ini telah banyak menanggung dan bekerja demi iman mereka, jadi Allah harus 
memberikan kompensasi kepada mereka untuk pengorbanan ini, jadi dia berkata di sini:
{Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian terbunuh atau mati, agar Allah memberi 
mereka rezeki yang baik.}
[Haji: 58]
Dan kami telah mengklarifikasi bahwa kematian bukanlah pembunuhan: kematian adalah jiwa pergi 
tanpa kehancuran struktur, sedangkan pembunuhan adalah kehancuran struktur yang mengakibatkan 
keluarnya jiwa.
{Semoga Allah memberi mereka rezeki yang baik}
[Haji: 58]
Memberi kompensasi kepada mereka atas apa yang mereka lewatkan di negara orang dan uang 
mereka, seperti halnya penguasa yang adil memberi kompensasi kepada orang yang dianiaya 
dengan memberinya lebih dari apa yang diambil darinya; Karena itu, Allah SWT berfirman di 
tempat lain:
{Dan barang siapa keluar dari rumahnya dalam berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menimpanya, maka telah jatuh pahalanya kepada Allah}
[Wanita: 100]
Karena orang yang terbunuh memenangkan kesyahidan dan mendapat salah satu dari dua perbuatan 



baik. Adapun orang yang meninggal, dia kehilangan kehormatan ini. Oleh karena itu, pahalanya 
jatuh pada Allah, dan bagaimana dengan pahala Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung? 
Seolah-olah seorang pria yang lelah berjalan tanpa apa-apa dan bahkan tidak menemukan seseorang 
untuk dipinjamkan kepadanya, dan tiba-tiba kakinya jatuh ke dalam parit, jadi dia menjadi cemberut 
dan berkata: Bahkan ini?! Tetapi segera dia menemukan kakinya telah mengangkat sesuatu di tanah 
yang berkilau, dan jika itu banyak emas, itu jatuh di atasnya sendiri.
Diriwayatkan bahwa Fadala menghadiri mereka saat menguburkan seorang syahid, dan yang lain 
meninggal tanpa syahid, sehingga mereka melihatnya meninggalkan kuburan syahid dan pergi ke 
kuburan non-syahid. Dia berkata: Demi Allah, saya tidak peduli di lubang mana saya dikirim 
selama pahala saya jatuh pada Allah. Kemudian dia membacakan ayat ini:
{Dan barang siapa keluar dari rumahnya dalam berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menimpanya, maka telah jatuh pahalanya kepada Allah}
[Wanita: 100]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Allah adalah Penyedia Terbaik}
[Haji: 58]
Ketika Allah SWT menggambarkan diri-Nya dengan atribut, dan kemudian datang dalam bentuk 
jamak, ini berarti bahwa Allah SWT telah memasukkan ciptaan dengan dia dalam atribut ini, seperti 
yang telah kita bicarakan sebelumnya dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Dia menegaskan untuk penciptaan atribut penciptaan, dan membuat mereka mempersekutukan-Nya, 
Maha Suci Dia, dalam atribut ini; Karena Dia, Maha Suci Dia, tidak merampas sesuatu dari hamba-
hamba-Nya, dan Dia juga tidak merampas hasil usaha mereka.
{Dan Anda membuat kepalsuan.}
[laba-laba: 17]
Karena penciptaan adalah ciptaan dari ketiadaan, jadi ketika Anda membuat, misalnya, segelas air 
dari gelas, Anda menciptakan apa yang tidak ada, dan jika Anda menggunakan bahan-bahan yang 
diciptakan untuk Allah SWT, dan bekerja dengan pikiran Anda di dalamnya sampai Anda mencapai 
penciptaan sesuatu yang baru yang tidak ada, maka Anda dalam pengertian ini adalah pencipta yang 
baik, tetapi ciptaan Tuhanmu lebih baik, Anda menciptakan dari apa yang ada, dan Tuhan Anda 
menciptakan dari ketiadaan, dan apa yang Anda ciptakan tetap apa adanya. ada dan membeku atas 
ciptaanmu, dan itu tidak berulang dengan prokreasi, itu tidak tumbuh, dan tidak ada kehidupan di 
dalamnya. Adapun ciptaan Tuhanmu, sebagaimana kamu ketahui.
Allah SWT juga berfirman di sini:
Dan Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki.
{[Haji: 58]
Dia juga menetapkan bagi makhluknya sifat rezeki, sejauh itu adalah penyebabnya, karena rezeki: 
adalah segala sesuatu yang bermanfaat baginya, bahkan apa yang dilarang dianggap sebagai rezeki. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik yang Kami berikan untukmu}
[Al-Baqarah: 172]
Kami berkata: Hamba adalah alasan rezeki. Karena Allah SWT adalah Pencipta rezki yang pertama, 
kemudian Dia memberikannya kepada Anda untuk mengambil manfaat darinya dan bekerja 
dengannya, dan Anda memberikannya kepada orang lain, jadi rezeki Anda adalah transfer dari 
Pemberi Pertama, Maha Suci Dia.



Dan Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki.
{[Haji: 58]
Mengapa? Mereka berkata: Agar dia tidak mengerti bahwa rezeki itu dari manusia
Itulah sebabnya kita sering mendengar banyak pekerja sederhana, atau karyawan kecil, atau petugas 
kebersihan sebuah gedung, misalnya, ketika majikan memecatnya, berkata kepadanya: Wahai 
tuanku, mata pencaharian ada di tangan Allah.
Bagaimana Anda telah mengambil gaji Anda dari tangan dan uangnya? Mereka berkata: Karena dia 
melihat orang pertama untuk rezeki, dan dia tidak melihat yang kedua
Adapun rizki yang baik yang Allah sediakan bagi orang-orang yang berhijrah karena-Nya, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menjelaskannya dalam firman-Nya:}
untuk membiarkan mereka memasuki pintu masuk yang mereka sukai.
{
(2634) agar Dia memasukkan mereka ke suatu pintu yang mereka ridhoi, dan bahwa Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Pengampun. (59) Karena rezeki boleh jadi baik, tetapi tidak memuaskan 
pemiliknya. berubah lebih dari itu
Oleh karena itu, setelah penghuni surga menikmati kebahagiaannya, yang belum pernah dilihat 
mata, tidak didengar telinga, dan tidak terpikirkan oleh hati manusia, maka kebenaran - Maha Suci 
Dia - diungkapkan kepada mereka, dan Dia berfirman kepada-Nya. hamba-hamba yang setia: 
Wahai hamba-Ku, apakah kamu puas? Mereka berkata: Bagaimana mungkin kami tidak puas ketika 
Anda telah memberi kami apa yang tidak Anda berikan kepada salah satu dunia? Dia berkata: 
Maukah aku memberimu sesuatu yang lebih baik dari ini? Mereka berkata: Apakah ada yang lebih 
baik dari apa yang kita miliki? Dia berkata: Ya, saya memberi Anda kesenangan saya, dan saya 
tidak akan pernah marah kepada Anda setelah itu
Dan dari itu, Yang Mahakuasa berkata kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan Tuhanmu akan memberi Anda, dan Anda akan puas}
[Duha: 5]
Dan firman-Nya:
{Hai orang-orang yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu, puas dan ridha}
[Fajar: 27 - 28]
Kepuasan yang berlebihan, di mana kepuasan melebihi Anda sampai hidup Anda sendiri 
terpuaskan, seolah-olah mencintai Anda dan puas dengan Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Allah Maha Mengetahui, Maha Pengampun}
[Haji: 59]
Mengetahui: Dengan apa yang setiap orang layak pada saat hisab kebahagiaan, kemudian dia 
meningkatkan siapa saja yang dia kehendaki dari karunianya, karena hisab Tuhanmu di akhirat 
tidak seperti hisabmu di dunia, tetapi hisab-Nya adalah dengan rahmat, bukan keadilan
Dan Halim: Dia bermimpi tentang seorang hamba jika dia melakukan pelanggaran, dan melampaui 
orang-orang yang saleh karena penyimpangan, jika perbuatan baikmu bercampur dengan 
keburukan, dan jika kamu melanggar pendekatan Allah dalam kelalaian atau kelalaian, jangan 
biarkan ini mengganggu hubunganmu dengan Tuhanmu atau mengganggu Anda dengan kedamaian 
hidup Anda; Karena Tuhanmu sabar, dan Dia akan mengatasi hal-hal seperti itu, sesuai dengan apa 
yang mereka katakan (kekasihmu menelan slip untukmu).
Oleh karena itu, “Ketika salah seorang mukmin menasihati orang-orang kafir dalam penaklukan 
Mekah, dan Umar hendak membunuhnya, Rasulullah, saw dan keluarga dan sahabatnya, melarang 



dia dan berkata: Mungkin Allah telah melihat penduduk Badar dan berkata: Lakukan apa yang 
Anda inginkan, karena saya telah memaafkan Anda.
Sudah cukup bahwa mereka keluar sendiri dan terlibat dalam pertempuran yang tidak seimbang 
dalam jumlah dan peralatan, tidakkah kita harus menyebutkan situasi ini kepada mereka? Bukankah 
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114]
Dan barang siapa yang ditimpa sesuatu yang melemahkan di depannya, jadilah dia kuat dalam apa 
yang dia mampu, dan jika setan mengalahkan Anda di salah satu gerbang kejahatan, maka 
gulingkan padanya di gerbang kebaikan, karena ini akan mengkompensasi itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Barangsiapa yang dihukum dengan hukuman yang sama seperti dia kemudian dianiaya, bahwa dia 
dapat membantunya}
(2635) Bahwa dan barang siapa yang dihukum dengan hukuman yang sama seperti dia kemudian 
dianiaya, Allah akan membantunya, karena Allah Maha Pengampun. (60)
{itu}
[Haji: 60]
Artinya: Masalah yang kita bicarakan ini telah selesai, dan inilah kata baru
{Dan barang siapa yang dihukum dengan hukuman yang sama seperti dia dihukum, maka dia 
dianiaya, agar dia membantunya}
[Haji: 60]
Kebenaran - Maha Suci Dia - menciptakan manusia dan menempatkan di dalamnya berbagai 
fakultas untuk melakukan kekhalifahannya di bumi dengan gerakan yang seimbang, jadi Dia 
menciptakan emosi untuk kita dan menjadikannya penting, emosi ini tidak diatur oleh hukum
Dia juga menciptakan bagi kita naluri dan mereka memiliki misi, tetapi mereka diatur oleh hukum 
meninggikan naluri pada penciptaan.
Misalnya, naluri mencintai makanan telah Allah tempatkan dalam diri Anda untuk menjaga 
kelangsungan hidup, jadi jangan jadikan itu tujuan awal untuk diri sendiri, jadi Anda makan hanya 
untuk menikmati makan; Karena itu adalah kesenangan sementara yang diikuti oleh penderitaan dan 
kesulitan yang panjang
Dan naluri yang telah Allah buat dalam jiwa manusia ini benar-benar disiplin, sama seperti Anda 
menyetel jam weker, misalnya, ketika Anda lapar, Anda mendapati diri Anda mendambakan 
makanan dan memintanya, dan jika Anda haus, Anda mencondongkan diri. menuju air, seolah-olah 
di dalam diri Anda ada lonceng yang mengingatkan Anda tentang apa yang dibutuhkan niat Anda 
dari unsur-unsur untuk mempertahankannya.
Rasa ingin tahu adalah naluri yang Allah tempatkan dalam diri Anda untuk melihat dan menjelajahi 
rahasia di alam semesta yang menunjukkan kekuasaan dan kebesaran Allah.
Berkembang biak adalah naluri yang diciptakan Allah untuk pelestarian spesies, sehingga tidak 
boleh melampaui apa yang dilarang Allah.
amarah
Cinta dan benci adalah naluri dan emosi yang tidak tunduk pada hukum, dan tidak diatur oleh 
pikiran, sehingga Anda dapat mencintai dan membenci, tetapi jangan melampaui emosi ini menjadi 
tindakan mental dan kecenderungan untuk melanggar atau berduka.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jangan biarkan kebencian orang mencegah Anda menjadi tidak adil.}
[Tabel: 8]



Karena masalah ini tidak diatur oleh hukum, dan Anda tidak memiliki cinta atau benci di tangan 
Anda. Karena itu, ketika tuan kita Omar bertemu dengan pembunuh saudaranya, Umar berkata 
kepadanya: Jauhkan wajahmu dariku, karena aku tidak mencintaimu.
Pria itu waras dan berkata kepada tuan kita Omar: Atau apakah kurangnya cinta Anda untuk saya 
benar-benar menghalangi saya dari hak-hak saya? Umar berkata: Tidak. Laki-laki itu berkata: Dia 
menangis karena cinta wanita
Maksud saya, cinta atau benci sesukamu, tetapi jangan melanggar dan jangan merampas hak saya.
Apakah kita menghentikan naluri pada batas dan tujuan mereka? Jika Anda mempertimbangkan, 
misalnya, naluri seksual, yang oleh sebagian orang dijelaskan sepenuhnya di dalamnya, mereka 
mengatakan: naluri binatang
Maha Suci Allah, apakah kamu tidak malu untuk menindas binatang hanya karena mereka tidak 
berbicara, dan mereka memahami naluri ini darimu, tidakkah kamu melihat mereka segera setelah 
jantan membuahi betinanya, dia tidak pernah mendekatinya, dan dia melakukannya tidak 
memungkinkan dia untuk dirinya sendiri jika dia hamil, sementara Anda melebih-lebihkan naluri 
ini, dan Anda pergi dengan itu dan membawanya keluar? Apa tujuan dan kebijaksanaannya? Orang 
seperti itu seharusnya malu untuk mengatakan pernyataan seperti itu, dan tidak menindas binatang 
buas, karena ada orang yang jauh lebih rendah daripada binatang buas.
Apa yang dikatakan tentang naluri seksual hewan juga dikatakan tentang makanan dan minuman
Jadi: Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menciptakan naluri dalam diri Anda, tidak menekannya, dan 
menjadikannya saluran resmi untuk menjalankan misinya dalam hidup Anda; Itulah sebabnya dia 
mengelilinginya dengan pagar komisi yang mengatur dan mengaturnya agar tidak menyimpang dari 
Anda. Dia berkata, misalnya, tentang naluri makanan dan minuman:
{Anak Adam, ambil perhiasan Anda di setiap masjid, dan makan dan minum, dan jangan 
berlebihan}
[Al-A'raf: 31]
Dia berkata dengan rasa ingin tahu:
{Dan jangan memata-matai}
[kamar: 12]
Jadi dalam semua naluri Anda, Anda menemukan batasan yang tidak boleh Anda lewati
Itulah sebabnya kami katakan dalam sifat-sifat iman dan dalam sifat-sifat kekafiran bahwa Allah 
SWT menggambarkan orang-orang yang beriman sebagai
{lebih keras terhadap orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Penaklukan: 29]
Karena mereka menempatkan setiap naluri pada tempatnya, maka kesulitan ada pada musuh, dan 
belas kasihan ada pada saudara-saudara mereka yang setia.
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Tabel: 54]
Seolah-olah Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, menjadikan kita tempat 
penyelesaian iman, karena orang mukmin tidak diciptakan baik perkasa atau dipermalukan. 
Sebaliknya, itu adalah situasi yang menempatkan dia di tempat yang seharusnya.
Setelah masalah ini adalah masalah penggantian hukuman jika Anda diserang:}
Dan barang siapa yang dihukum dengan hukuman yang sama seperti dia dianiaya, maka Allah akan 
menolongnya.
{[Haji: 60]
Kebenaran - Maha Suci Dia - adalah Pencipta jiwa manusia, dan Dia paling mengetahui impuls dan 
suasana hatinya; Oleh karena itu, dibolehkan bagi Anda, jika dia menyerang Anda, untuk menolak 



agresi dengan sejenisnya, sehingga kemarahan tidak muncul dalam diri Anda, dan itu dapat 
mengakibatkan sesuatu yang lebih parah dan lebih fasih dalam membalas hukuman. Seperti itu, 
Anda memilikinya, tetapi ingat homoseksualitas di sini, itu harus lengkap, seperti yang dikatakan 
Allah SWT di tempat lain:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[Lebah: 126]
Bisakah Anda mengendalikan homoseksualitas ini dan membalasnya? Apakah kekuatan Anda sama 
dengan kekuatannya, dan intensitas emosi Anda sama dengan intensitas emosinya? Dan jika Anda 
meningkatkan respons Anda sebagai akibat dari kemarahan, apa yang akan Anda lakukan? Apakah 
Anda akan mengizinkannya mengembalikan peningkatan ini kepada Anda? Atau apakah Anda 
seorang agresor yang tidak adil? Jadi: Apa yang akan membawa Anda ke labirin seperti itu, dan 
Anda memiliki banyak toleransi, dan dalam firman Allah setelah itu:
{Dan jika Anda sabar, itu baik untuk pasien.}
[Lebah: 126]
Jalan keluar dari kesusahan ini? Kami telah menceritakan kisah rentenir Yahudi yang berkata 
kepada pencari utang: Jika Anda terlambat membayar, saya menetapkan bahwa saya mengambil 
satu pon daging Anda.
Tibalah waktu pembayaran dan debitur tidak membayar utangnya, maka kreditur itu 
mengangkatnya kepada hakim dan memberitahukan apa yang telah ditetapkan kepadanya. Hakim 
berkata: Ya, Anda memiliki hak untuk mengambil satu pon dagingnya, tetapi dengan satu pukulan 
pisau Anda mengambil satu pon, jika bertambah atau berkurang, kami mengambilnya dari Anda.
Jadi: persoalan homoseksualitas di sini adalah penghalang yang membatasi ledakan amarah, dan 
membuka pintu kemajuan iman.
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]
Dia berkata kepadamu: Jangan lupakan pengampunan dan pengampunan
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Oleh karena itu, ayat yang kita bawa membawa kita sebagai isyarat iman:}
Dan siapa pun yang dihukum dengan hukuman yang sama
{[Haji: 60]
satu per satu}
lalu dia dilecehkan
{[Haji: 60]
Artinya: Dia meningkatkannya setelah dia menangkis agresi dengan teladannya, menganiaya dia, 
dan menyerangnya.}
semoga Allah merahmatinya
{[Haji: 60]
Dia akan membantunya melawan agresor yang tidak puas dengan keputusan Allah dengan 
membalas hukuman dengan yang sama
Dan dia mencatat dalam sabdanya, Yang Maha Tinggi, peniruan kemenangan, dengan mengatakan:
Allah Maha Pengampun, Maha Pengampun
{[Haji: 60]
Meskipun atribut yang pantas untuk kemenangan membutuhkan kekuatan dan kehormatan, tetapi 
Yang Mahakuasa memilih atribut pengampunan dan pengampunan untuk menarik perhatian mereka 



yang ingin dihukum pada peningkatan iman ini: Maafkan, belas kasihan, dan maaf; Karena 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Pengampun, maka pilihlah sifat yang melembutkan hati 
seorang mukmin di atas sesama mukminnya.
Maka apakah kamu tidak berdosa di sisi Allah?
{Apakah Anda tidak berharap bahwa Allah akan mengampuni Anda}
[An-Nur: 22]
Jadi selama Anda ingin Allah mengampuni Anda, maka ampunilah hamba-Nya, dan ketika Anda 
memaafkan mereka yang pantas menerima hukuman, hasilnya akan datang seperti yang dikatakan 
Tuhanmu:
{Jadi jika yang antara Anda dan dia adalah permusuhan, seolah-olah dia adalah teman dekat.}
[Fassilat: 34]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin menyebar di antara kita ketenangan psikologis dan kohesi 
iman, jadi Dia memberi Anda hak untuk membalas hukuman dengan yang sama untuk 
membebaskan diri dari kemarahan, kemudian dia memanggil Anda untuk pengampunan dan 
pengampunan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Yang demikian itu karena Allah memasukkan malam ke dalam siang dan menjadikan
{
(/2636) Yang demikian itu karena Allah memasukkan malam ke dalam siang dan siang ke dalam 
malam, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat (61)
{itu}
[Haji: 61]
Maksud saya, apa yang saya katakan sebelumnya memiliki bukti, jadi apa itu? Bahwa Allah 
mengambil dari yang kuat dan memberi kepada yang lemah, dan mengambil dari yang panjang dan 
memberikan kepada yang pendek, masalahnya tidak tetap (atau mekanis), tetapi Allah 
menciptakannya dengan ukuran.
Siang dan malam adalah keadaan dari kejadian yang kamu kerjakan, dan sesungguhnya Maha Suci-
Nya
{Dia menggabungkan malam ke dalam siang, dan dia menggabungkan siang ke dalam malam}
[Haji: 61]
Dia memasuki malam, artinya: dia memasukkan malam ke dalam siang, maka dia mengambil 
sebagian darinya, maka malam memanjang dan siang memperpendek, kemudian siang bergabung 
dengan malam, maka dia mengambil sebagian dengan sebagian, sehingga siang memanjang dan 
malam memendek; Oleh karena itu, kita melihat bahwa mereka tidak setara. Kadang-kadang malam 
panjang di musim dingin, misalnya, dan siangnya pendek, dan kadang-kadang siang hari panjang di 
musim panas, dan malamnya pendek.
Peningkatan salah satunya dan penurunan yang lain adalah hal yang terus menerus, dan perubahan 
yang beredar di antara mereka
Dan jika orang-orang non-Yahudi berada dalam keadaan peristiwa, maka peristiwa itu sendiri harus 
berubah sesuai, ketika keadaan meluas, begitu juga kebaikan di dalamnya, misalnya, kita miliki 
dalam takaran: kilah, cangkir, waba, dan kami memiliki ardeb, dan masing-masing memperluas 
konten sesuai dengan kapasitasnya.
Jadi, saat kami menambah dan mengurangi keadaan peristiwa, kami menambah dan mengurangi 
peristiwa itu sendiri
Kemudian ayat tersebut ditambah dengan firman Allah:
{Dan bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Melihat}



[Haji: 61]
Mendengar apa yang dikatakan, melihat apa yang dia lakukan, karena ucapan dicocokkan dengan 
tindakan, dan keduanya adalah tindakan, dan beberapa orang berpikir bahwa tindakan adalah satu 
hal dan ucapan adalah hal lain, tidak; Karena pekerjaan adalah fungsi dari mangsa, maka setiap 
mangsa melakukan tugasnya, jadi bekerja. Pekerjaan mata adalah melihat, pekerjaan telinga adalah 
mendengar, pekerjaan tangan adalah menyentuh, pekerjaan hidung adalah mencium, dan pekerjaan 
lidah adalah berkata , jadi ucapan itu untuk lidah saja, dan pekerjaan untuk anggota tubuh lainnya 
dan keduanya adalah pekerjaan, jadi kita selalu menempatkan pepatah Versus kata kerjanya, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Mengapa Anda mengatakan Anda tidak melakukannya}
[Kelas 2]
Pendengaran dan penglihatan adalah dua organ utama tubuh manusia, dan mereka adalah andalan 
semua indera, karena mereka bekerja terus-menerus, tidak seperti, misalnya, penciuman, atau rasa, 
yang bekerja hanya beberapa kali sehari.
(2637) Yang demikian itu karena Allah adalah Yang Benar, dan apa yang mereka seru selain Dia 
adalah batil, dan bahwa Allah Maha Tinggi (62)
{itu}
[Haji: 62]
Manakah dari kata-kata sebelumnya yang merupakan hal yang diketahui yang telah kita selesaikan?
{bahwa Allah adalah Kebenaran}
[Haji: 62]
Yang benar adalah sesuatu yang tetap yang tidak pernah berubah, segala sesuatu selain Allah Yang 
Maha Perkasa dan Maha Luhur berubah, dan Dialah yang berubah dan tidak berubah; Itulah 
sebabnya orang-orang berilmu berkata: Allah SWT tidak berubah karena kamu, tetapi kamu harus 
berubah karena Allah
Selama Tuhanmu - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - adalah kebenaran abadi yang tidak 
berubah, dan segala sesuatu yang lain berubah, maka jangan bersedih, dan kamu yang marah, bumi, 
dan kamu yang menangis, tertawa dan beristirahat; Karena kamu adalah putra Aghyar, dan di dunia 
Aghyar, kamu tidak teguh dalam apapun; Oleh karena itu, seseorang menjadi marah jika dia dipukul 
dengan rintangan dalam hidupnya dan berkata: Jika bukan karena ini!! Kami berkata kepadanya: 
Apakah Anda ingin menyelesaikannya? Sesuatu harus terjadi pada Anda; Karena kamu adalah putra 
Aghyar, jadi tunggu apa lagi. Jika Anda mencapai puncak, Anda harus mundur; Karena kamu 
adalah putra Aghyar, selalu berfluktuasi dalam keadaan, dan Tuhanmu sendiri adalah konstanta 
yang tidak berubah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa apa yang mereka seru selain Dia adalah kebatilan.}
[Haji: 62]
Segala sesuatu yang kamu klaim atau sembah selain Allah adalah batil, artinya yang batil, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya yang batil itu dapat binasa.}
[Al-Isra: 81]
Artinya: itu akan hilang dan tidak pernah didirikan
{Dan bahwa Allah adalah Yang Maha Tinggi lagi Agung}
[Haji: 62]
Yang Maha Tinggi artinya: Semua ciptaan-Nya ada di bawah-Nya
Dan besar artinya: setiap makhluk itu kecil



Di antara namanya, Yang Maha Tinggi
{Besar}
[Haji: 62]
Kami tidak mengucapkan Akbar kecuali pada adzan dan awal salat. Karena isinya yang terbesar 
adalah besar, tetapi besar versus kecil, maka Dialah yang Maha Besar. Karena apa yang ada di 
bawahnya dan yang lainnya kecil
Tetapi ketika dia memanggil Anda dan memanggil Anda untuk melakukan tugas Allah, dia berkata: 
Allah lebih besar; Karena gerak hidup dan kebutuhan hidup bersama Allah adalah perkara besar dan 
penting yang tidak boleh diabaikan, tetapi jika gerak hidup dan mengejarnya adalah perkara besar, 
maka Allah lebih besar.
{Dan ketika doa selesai, bubar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit?}
(/2638) Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari langit agar bumi menjadi 
hijau, Allah Maha Lembut dan Maha Mengetahui (63)
{Apakah kamu tidak melihat}
[Haji: 63]
Jika untuk masalah indera yang dilihat mata, maka Anda tidak melihatnya dan kami 
memperingatkan Anda untuk itu, dan jika untuk hal yang tidak terlihat oleh mata, maka artinya: 
Apakah Anda tidak tahu?
Kami menyerahkan pengetahuan kepada penglihatan, untuk menunjukkan kepada Anda bahwa apa 
yang Allah ajarkan kepada Anda lebih dapat dipercaya daripada apa yang diarahkan oleh mata 
Anda.
Artinya: Apakah kamu tidak mengetahui dan tidakkah kamu melihat?
Dua arti bersama
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit?}
[Haji: 63]
Ini adalah ayat yang kamu lihat, tetapi kamu melihatnya hanya yang tampak, jadi kamu melihat air 
turun dari langit, tetapi bagaimana air ini terbentuk di lapisan atmosfer? Mengapa dia pergi ke 
tempat khusus ini? Ini adalah proses yang belum Anda lihat, dan kekuatan Allah SWT sangat luas, 
dan Anda dapat bermeditasi jika Anda ingin mengumpulkan satu cangkir air uap, dan berapa 
banyak usaha dan waktu yang diperlukan dari Anda dan proses pemanasan, penguapan dan 
kondensasi, apakah Anda melihat proses ini dalam pembentukan hujan? Jadi: Anda melihat 
fenomena hujan, maka Tuhan Anda menarik Anda ke apa yang melampaui penampilan ini untuk 
merenungkannya
Jadi; Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - menjadikan permukaan air tiga 
perempat dunia, sehingga perluasan permukaan air meningkatkan penguapan yang disebarkan Allah 
SWT di tanah kering, seolah-olah, misalnya, Anda meletakkan gelas air di kamar Anda, dan 
meninggalkannya selama satu atau dua bulan, Anda akan menemukan bahwa itu berkurang, 
misalnya, satu sentimeter, tetapi jika Anda memercikkannya, cangkir itu ada di lantai ruangan dan 
akan mengering dalam beberapa menit. menit
Jadi: Perluasan wilayah perairan meningkatkan jumlah uap yang naik darinya, dan kita di lahan 
kering membutuhkan sejumlah besar air tawar yang cocok untuk pertanian dan minum.
Dll, dan ini hanya tersedia dengan banyak hujan
Kemudian, Maha Suci Dia, menjelaskan akibat dari jatuhnya air dari langit:



{Kemudian bumi berubah menjadi hijau}
[Haji: 63]
Artinya: Setelah waktu yang singkat, itu akan menjadi hijau terang
Tanpa menyebutkan campur tangan manusia dalam proses ini, manusia tidak membajak, tidak 
menabur atau mengairi, tetapi semua masalah adalah dengan kekuasaan Allah, tetapi dari mana 
benih yang membentuk tanaman ini berasal? Siapa yang menabur dan membagikannya? Benih-
benih itu ada di tanah, hidup dan tidak terpengaruh, bahkan jika waktu telah berlalu. Karena Allah 
SWT memeliharanya sampai ia menemukan air dan tersedia faktor-faktor untuk 
perkecambahannya, maka ia berkecambah; Itulah sebabnya kami menyebut tanaman ini (kutukan); 
Karena keluar dengan kekuatan Allah, tidak ada yang bisa memasukinya
Angin membawa benih-benih ini dari satu tempat ke tempat lain, sebagaimana firman Yang Maha 
Kuasa:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Dan jika Anda merangkai benih ini, Anda akan menemukannya dari pohon ke pohon sampai 
mencapai pohon induk, yang diciptakan oleh Sang Pencipta, Maha Suci Dia, bukan pohon 
sebelumnya atau benih
Oleh karena itu, diriwayatkan bahwa Yusuf si tukang kayu dan dia merawat dan mengawasi 
Nyonya Mary, saw, dan dikatakan bahwa tunangannya - ketika dia melihatnya hamil dan dia tidak 
memiliki suami, dia bertanya dengan sopan. : Ya Maria, apakah ada pohon yang tidak berbiji? Dia 
berkata: Ya, pohon yang menumbuhkan benih pertama
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah itu baik dan maha mengetahui
{[Haji: 63]
Kebaikan adalah penanganan hal-hal yang cermat. Misalnya, ketika Anda ingin memasukkan seutas 
benang ke dalam jarum, Anda menemukan bahwa benang tidak melewati lubangnya untuk pertama 
kalinya, jadi Anda mencoba melunak dari ujung benang dan memelintirnya sampai berdetak dan 
mengalir. keluar dari lubang.
Mereka berkata: Semakin lembut sesuatu, semakin kejam, sementara beberapa orang berpikir 
bahwa yang besar adalah yang kuat, tetapi ini tidak benar. Semakin halus dan halus suatu hal, 
semakin besar bahayanya. Apakah Anda tidak melihat bagaimana mikroba mempengaruhi 
seseorang dan bagaimana kita tidak merasakannya dan tidak menemukan rasa sakit untuk itu? Itu 
karena ini adalah tepung yang lembut, dan juga memiliki pintu masuk yang bagus yang tidak Anda 
rasakan; Karena sangat kecil sehingga Anda tidak dapat melihatnya dengan mata telanjang
Dan nyamuknya, betapa kecilnya; Oleh karena itu, gigitannya menyakiti Anda dengan belalainya 
yang halus, yang hampir tidak dapat Anda lihat, dan setiap kali sesuatu menyerang, Anda 
memerlukan lebih banyak tindakan pencegahan untuk melindungi diri dari bahayanya. Misalnya, 
jika Anda ingin membangun rumah di tempat terbuka atau terpencil, Anda harus memasang besi di 
jendela untuk melindungi Anda dari predator seperti serigala, misalnya, dan kemudian memasang 
kawat jaring untuk melindungi Anda dari tikus. , jika Anda ingin melindungi diri dari lalat dan 
nyamuk, Anda memerlukan kawat yang lebih halus, jadi semakin kecil dan bagus barangnya, 
semakin banyak tindakan pencegahan yang Anda perlukan
Yang lembut adalah orang yang masuk ke dalam segala sesuatu dengan lembut; Itulah sebabnya 
mereka berkata: Fulan memiliki pintu masuk yang bagus, artinya: dia memasuki setiap orang 
dengan apa yang cocok untuknya, dan dia mengetahui untuk setiap orang titik lemah yang dapat dia 
masuki, seolah-olah dia memiliki selimut untuk pria. , yang dengannya dia dapat membuka karakter 



apa pun.
Namun, apa hubungannya dengan firman Yang Mahakuasa?
Allah itu baik dan maha mengetahui
{[Haji: 63]
setelah berkata:}
bumi menjadi hijau,
{[Haji: 63]? Mereka berkata: Karena proses perkecambahan didasarkan pada pori-pori kecil dan 
rambut yang muncul dari benih setelah perkecambahan, dan menyerap nutrisi dari tanah.
{Mereka disiram dengan air yang sama, dan kami lebih suka beberapa daripada yang lain dalam 
makan}
[Guntur: 4]
Bumi menjadi hijau dari kebaikan Allah SWT, dan dari pengalamannya di pintu masuk ke hal-hal, 
maka dia berkata setelah:}
Allah itu baik dan maha mengetahui
{[Haji: 63]
Untuk akurasi rambut akar, kami memastikan bahwa air tanah tidak naik di atas tanah; Karena 
merusak bulu-bulu ini, sehingga mereka membusuk dan mati, dan tanaman menjadi kuning dan 
mati
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Allah
{
(2639) Kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji. (64) Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi adalah kepunyaan 
Allah Yang Maha Tinggi, dan dengan itu tidak ada manfaat darinya, dan Dia bebas darinya, dan 
Dialah satu-satunya yang mengambil manfaat darinya. Dengan sifat kesempurnaan pada-Nya, Maha 
Suci Dia, Dia menciptakan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi; Maka dia kemudian 
berkata:
{Dan Allah Maha Kaya lagi Terpuji}
[Haji: 64]
Sifat-sifat kesempurnaan pada Allah SWT ada sebelum Dia menciptakan makhluk, dan dengan 
sifat-sifat kesempurnaan yang Dia ciptakan, dan kepemilikan-Nya atas langit dan bumi, dan apa 
yang ada di dalamnya adalah kepemilikan keadaan dan amplop, dan kami tidak memiliki langit, dan 
tidak pula kami memiliki bumi, tetapi kami memiliki apa yang ada di dalamnya dari karunia dan 
manfaat yang Allah berikan kepada kami kepadanya, Dia Maha Kaya, Maha Suci Dia. , pemilik 
segala sesuatu, dan untuk apa Allah memiliki kita, dialah yang Maha Kaya, Maha Suci-Nya, 
pemilik segalanya, dan kita tidak dimiliki kecuali oleh alam bawah sadarnya
Al-Hamid: artinya yang terpuji, karena dia kaya dan terpuji. Karena kekayaannya tidak kembali 
kepadanya, Maha Suci-Nya, melainkan kepada ciptaan-Nya, sehingga mereka memuji-Nya karena 
kekayaan-Nya, mereka tidak iri padanya, dan sungguh menakjubkan bahwa Yang Benar, Maha 
Suci-Nya, memiliki ciptaan-Nya. dari kepunyaan-Nya, maka barang siapa yang mempergunakan 
nikmat itu pada apa yang dijadikan untuknya, dan barang siapa yang memberikan nikmat Allah 
kepada orang yang tidak mampu kepadanya maka bersyukurlah kepada Allah untuknya, dan yang di 
dalam aslinya adalah nikmatnya.
Itu karena kamu adalah hamba-Nya, dan Dia telah memanggilmu ke dalam keberadaan, dan Dia, 
Maha Suci-Nya, harus menjagamu dan menjagamu.
Jika seseorang yang tidak mampu melakukannya membutuhkan sesuatu dari Anda, Allah SWT 



berfirman:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245]
Jadi anggap itu sebagai pinjaman, dan itu adalah uangnya, tetapi dia memilikinya untuk Anda; Oleh 
karena itu, dia tidak mengambilnya dari Anda, melainkan mengambilnya sebagai pinjaman yang 
baik dan menggandakannya untuk Anda. Karena dia kaya dan terpuji, artinya: terpuji, dan yang 
kaya tidak terpuji kecuali yang tidak kaya memanfaatkan kekayaannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan untukmu apa yang ada di 
bumi dan kapal-kapal yang berlayar di laut dengan perintah-Nya?}
(/ 2640) Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah menundukkan untukmu apa yang terjadi di bumi 
dan di laut dengan perintah-Nya dan menahan langit agar jatuh ke bumi hanya dengan izin-Nya 
agar umat Allah Yang Maha Penyayang (65) Ini Ayat tersebut merupakan perpanjangan dari ayat 
sebelumnya, apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya Yang Maha Kuasa tetapi 
Dia menundukkannya untuk kepentingan ciptaan-Nya, jadi jika seorang penanya bertanya: 
Mengapa Allah tidak menjadikannya untuk kita dan memberikannya kepada kita ? Kami berkata: 
Karena Tuhanmu ingin meyakinkanmu bahwa dia tidak akan pernah memberikannya kepada siapa 
pun, dan itu akan tetap menjadi milik Allah dan kamu akan mendapat manfaat darinya. Keamanan 
Anda adalah bahwa raja tetap untuk Allah saja. Karena dia adalah Tuhanmu dan pelindungmu, dan 
dia tidak akan berubah untukmu, dan dia tidak akan mengingkari kemaslahatanmu
Dan firman-Nya:
{Dan astronomi berjalan di laut atas perintahnya.}
[Haji: 65]
Bahtera: Kapal-kapal, yang disebut bentuk tunggal dan jamak, berjalan di laut atas perintah Allah, 
sehingga kapal-kapal itu berjalan di atas angin di mana Allah memerintahkan mereka, sebagaimana 
Allah SWT berfirman:
{dan keluarnya angin}
[Al-Baqarah: 164]
Dan ini tidak dimiliki dan diberdayakan hanya oleh Allah, dan dia berkata dalam ayat lain:
{Jika dia mau, angin akan tenang dan dia akan tetap lamban di punggungnya.}
[Al-Syura: 33]
Dan renungkan keakuratan kinerja Al-Qur'an dari Allah yang mengetahui apa yang ada, mengetahui 
apa yang akan terjadi, dan apa yang akan terjadi, sehingga dikatakan sekarang bahwa dia berkata: 
Kita tidak lagi membutuhkan angin untuk menggerakkan kapal, atau mengarahkannya. ; Karena 
sekarang bergerak dengan mesin dan mesin, ya kapal sekarang bergerak dengan mesin, tetapi angin 
memiliki arti yang lebih luas dari itu.
dll.
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan jangan bertengkar, jangan sampai Anda gagal, dan angin Anda hilang}
[Al-Anfal: 46]
Artinya: Kekuatanmu pergi, seberapapun kekuatannya ini, bahkan nelayan yang mengarungi laut 
dengan perahu kecil yang dia kemudikan dengan dayung dengan kekuatan tangannya dan ototnya 
juga kekuatan, dan itu tidak berangkat dari makna ini.
Dengan demikian, makna ayat tersebut tetap berlaku untuk setiap waktu dan tempat, sampai hari 
Kiamat
Dan angin, jika dipilih, menunjukkan terjadinya kejahatan dan bahaya, seperti dalam firman Yang 



Mahakuasa:
{Dan sebagai imbalannya, ketika Kami mengirimkan kepada mereka angin steril}
[Al-Dhariyat: 41]
Dan berkata:
{Dan anginmu akan pergi}
[Al-Anfal: 46] Dan sabdanya:
{Sesungguhnya yang kamu percepat itu adalah angin yang di dalamnya ada siksaan yang pedih.}
[Al-Ahqaf: 24] Dan jika datang dalam bentuk jamak, itu menunjukkan baik, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Dan kita telah berbicara tentang peran angin dalam menyatukan sesuatu dan membuatnya berdiri 
sendiri. Gunung yang paling penting yang Anda lihat adalah stabil dan kokoh, tetapi didirikan oleh 
efek angin di atasnya, dan dikelilingi olehnya dari semua sisi, sehingga jika udara dikosongkan dari 
satu sisi gunung, itu akan runtuh, dan ini adalah ide di mana bom itu dibangun. yang mendirikan 
dan memasang bangunan dan struktur; Karena mengelilinginya dari semua sisi, keseimbangan ini 
terjadi padanya, dan jika dikosongkan dari satu sisi, bangunan itu runtuh.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dia mencegah langit dari jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}
[Haji: 65]
Langit ditinggikan di atas kita tanpa tiang, dan tidak ada yang bisa menahannya di atas kita kecuali 
Allah, dengan kekuatan dan ketabahan-Nya, bahwa itu harus jatuh ke bumi kecuali dengan izin-
Nya, seperti yang dikatakan-Nya dalam ayat lain:
{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan jika mereka 
melakukannya, jika Dia menangkap mereka, dari seseorang setelah-Nya.}
[Fatir: 41]
}
Allah itu penyayang kepada manusia
{[Haji: 65]
Di antara sifat-sifat-Nya, Yang Maha Tinggi, adalah kasih sayang dan rahmat, dan pemahaman 
yang dangkal tentang kedua sifat ini melihat bahwa keduanya adalah satu, tetapi keduanya adalah 
dua sifat yang berbeda.
Kami sebelumnya telah menjelaskan masalah ini dengan sebuah perumpamaan: Kami berkata, 
“Misalkan seseorang melemparkan Anda sebuah batu, dan yang lain melempari Anda sebuah apel, 
jadi mana di antara keduanya yang akan menempati Anda lebih dulu? Tidak diragukan lagi, Anda 
akan disibukkan dengan batu itu, bagaimana Anda melindungi diri dari bahayanya dan kemudian 
mencoba untuk mendapatkan apel ini? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika Allah menghukum manusia karena kesalahan mereka, apa yang dia tinggalkan di atasnya 
seekor binatang, tetapi Dia akan menunda mereka sampai waktu yang disebut.}
[Lebah: 61]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian menghidupkan 
kamu.
{
(2641) Dan Dialah yang menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian 
menghidupkan kamu. Sesungguhnya manusia itu tidak bersyukur.



Pertama:
{Dan Dialah yang menghidupkanmu}
[Haji: 66]
Kebangkitan: Bahwa yang menghidupkan kembali memberikan apa yang dia hidupkan kekuatan 
yang dengannya dia melakukan tugas yang untuknya dia diciptakan
Dan kebangkitan pertama Adam - saw - ketika Tuhannya menciptakan dia dan menjadikannya dan 
meniupkan ke dalam dirinya dari jiwanya, kemudian menciptakan kita dari keturunannya.
{Lalu Dia akan membunuhmu}
[Haji: 66]
Sebagaimana penciptaan adalah salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah, demikian pula kematian 
adalah salah satu tanda tanda Allah, yang kita lihat dan sentuh. Karena penulis ayat-ayat ini adalah 
satu, dan premis yang Anda anggap benar harus mengarah pada kesimpulan bahwa Anda juga 
menilai kebenarannya, dan inilah premis di tangan Anda yang benar.
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Lalu Dia menyapa Anda}
[Haji: 66]
Kebangkitan diberikan dalam Al-Qur'an beberapa arti, termasuk kehidupan material, yang diwakili 
dalam gerakan, makan dan minum, dan di antaranya adalah kehidupan di akhirat, tentang yang 
Allah berfirman:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Ini adalah kehidupan nyata; Karena kehidupan dunia ini ditutupi oleh orang-orang bukan Yahudi, 
dan orang itu berfluktuasi di dalamnya antara kekuatan dan kelemahan, kesehatan dan penyakit, 
kekayaan dan kemiskinan, tua dan muda, dan setelah itu mengalami kematian.
Jadi: Anda memiliki dua kehidupan: kehidupan untuk struktur materi dan dengannya ia bergerak, 
terasa dan hidup, dan kehidupan lain yang abadi dan tidak mati.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Bagaimana - lalu - kita hidup? Mereka berkata: Ketika Dia menghidupkanmu, bukan kehidupan 
materialistis di dunia ini yang dialami oleh orang-orang non-Yahudi, tetapi Dia menghidupkanmu 
kehidupan yang benar di akhirat, kehidupan abadi yang tidak akan hilang, tentang yang Allah 
berfirman:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Artinya: ilmu yang benar yang membimbing pemiliknya
Jika kehidupan material duniawi melalui nafas jiwa ke dalam diri manusia, lalu apakah kehidupan 
kedua itu?
{Ketika dia memanggil Anda untuk apa yang akan memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Mereka berkata: Hidup ini juga dalam roh, tetapi bukan roh pertama, itu adalah dalam roh Al-
Qur'an di mana Allah berfirman:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52]
Dia menamai malaikat yang dengannya roh turun:



{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Semangat kedua yang membawa Anda ke kehidupan yang benar dan abadi adalah pendekatan Allah 
dalam Kitab Mulia-Nya. Jika Anda mengikutinya, Anda akan mencapai kehidupan yang kekal dan 
abadi ini dan menikmati di dalamnya apa yang tidak pernah dilihat mata, atau didengar telinga, atau 
bahaya bagi hati manusia, dan tidak dipotong atau dilarang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya manusia itu kafir}
[Haji: 66]
Kekafiran: bentuk kekafiran yang berlebihan, dan kekafiran yang tidak mengenal siapa yang 
memberi hak kasih karunia, meskipun jika sudah jelas, ia tidak akan pernah berhenti bersyukur 
kepada pemberinya, Maha Suci Dia.
Seseorang melewati tahapan yang berbeda antara hidup dan mati, sebagaimana dinyatakan dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, Engkau membuat kami mati berdua, dan Engkau memberi kami 
kehidupan dua, jadi kami mengakui dosa-dosa kami.
[Ghafir: 11] Kapan mereka akan mengatakan ini? Mereka berkata: Ini adalah hari kiamat, dan Allah 
telah menghidupkan mereka dari kematian kehampaan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Dialah yang menghidupkan kamu
{[Haji: 66]
Sebuah kasus yang Sang Pencipta - Yang Mahakuasa, Yang Mulia - mengatakan, dan tidak ada 
yang meninggalkannya untuk dirinya sendiri, dengan sejumlah besar orang kafir, ateis, dan mabuk 
di setiap waktu dan tempat. Dan jika tidak ada yang meninggalkan ciptaan, dan tidak ada yang 
mengklaim kebangkitan, lalu siapa - lalu - pemilik ciptaan, kebangkitan dan kematian? Jika orang 
peduli dan memberi tanggal pada mesin yang menemukan mesin, misalnya, mereka berkata: 
Penemu listrik adalah anu, dan dia tinggal di kota anu, dan dia diperintahkan untuk melakukan ini- 
dan-itu, dia belajar ini-dan-itu, dan dia mendapatkan ini-dan-itu.
dll., jadi bagaimana dengan Dia yang menciptakan kamu dan menghidupkan kamu dari ketiadaan? 
Terutama masalah ini, tidak ada yang membual tentang klaimnya, jadi kasusnya terbukti 
kepadanya, Maha Suci Dia
Kemudian Allah SWT berfirman:
Untuk setiap umat, Kami telah mengangkat seorang pertapa yang mereka amati, maka janganlah 
mereka berselisih denganmu dalam masalah itu. Undanglah Tuhanmu
{
(/ 2642) untuk setiap bangsa Kami Mnska adalah Naskoh bukan Nzank dalam hal ini, dan berdoa 
kepada Tuhan bahwa Anda dibimbing lurus (67) benar - Yang Mahakuasa - ciptaan Adam, saw 
sebagai penggantinya di tanah , dan memberinya pelatihan tentang misinya tentang hal yang ilahi 
dan melarang yang ilahi, dan mengatakan kepadanya bahwa permusuhan Setan adalah untuknya 
dan keturunannya, dan memperingatkannya untuk mengikuti langkahnya, dan pengalaman ini 
berakhir dengan turunnya Adam dari Firdaus ke bumi ke bumi. memulai misinya sebagai pengganti 
Allah di tanahnya, asalkan dia tetap mengingat pengalamannya dengan Setan.
Allah telah menundukkan segala sesuatu yang ada untuk melayaninya dan bekerja untuknya
Kemudian Allah menurunkan kepadanya sebuah kurikulum, yang dia kerjakan untuk meluruskan 
gerak hidupnya dan kehidupan anak-anaknya, dan mengingatkannya tentang kurikulum pelatihan 
sebelumnya yang dia berikan kepadanya di surga, dan apa yang terjadi padanya ketika dia pergi. 



bertentangan dengan kurikulum Tuhannya, di mana kesalahannya muncul:
{Dan mereka masing-masing akan terpisah dari kertas surga}
[Al-A'raf: 22]
Demikian juga, jika Anda melanggar pendekatan ilahi ini di dunia ini, kesalahan Anda akan 
muncul. Oleh karena itu, jika Anda melihat kesalahan dalam masyarakat dalam aspek apa pun: 
dalam masyarakat, dalam ekonomi, dalam pendidikan, maka ketahuilah bahwa salah satu hukum 
Allah telah ditangguhkan, dan telah muncul cacat masyarakat; Karena pendekatan Allah adalah 
hukum pemeliharaan yang melindungi Anda dan mengatur hidup Anda untuk menjalankan misi 
Anda dalam hidup
Seolah-olah Anda memasuki rumah Anda dan menemukan salah satu mesin rumah tangga yang 
tidak melakukan tugasnya, maka Anda tahu bahwa itu mengalami kerusakan, jadi Anda 
membawanya ke teknisi yang ahli dalam merawatnya. Demikian juga, jika sesuatu dalam hidup 
Anda gagal untuk melakukan tugasnya, kembalikan kepada pemilik pemeliharaannya kepada Allah 
dan Rasul, dan ini adalah logika yang kuat yang diakui oleh semua orang, orang yang beriman dan 
orang yang tidak beriman. Untuk mengembalikan pekerjaan kepada pembuatnya, dan kepada ulama 
dengan hukum pemeliharaannya, dan Anda tidak mengklaim bahwa siapa pun yang menciptakan 
Anda, jadi ketika terjadi cacat pada Anda, Anda harus pergi kepada Tuhan dan Pencipta Anda.
Itulah sebabnya “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, jika partainya 
adalah suatu masalah, akan naik ke doa,” dan arti “partainya adalah perintah,” artinya: sesuatu di 
luar kemampuan dan penyebabnya, dia akan terburu-buru untuk berdoa untuk menghadapkan 
dirinya kepada Tuhannya Yang Mahakuasa, dan jika Anda menemukan cacat dalam diri Anda 
dalam aspek apa pun, lalu apa? Anda hanya perlu berwudhu, dan berdiri di hadapan Tuhan Anda 
untuk memperbaiki apa yang salah dengan Anda
Dan jika teknisi memperbaiki mesin untuk Anda dengan sesuatu yang material, bahkan jika itu 
adalah sepotong kecil kawat, maka Tuhanmu, Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, tidak terlihat, 
dan obatnya juga tidak terlihat, datang kepada Anda dari tempat yang tidak Anda ketahui. tahu.
Dan pendekatan Allah yang Dia tempatkan untuk melindungi ciptaan-Nya memiliki prinsip dan 
cabang. Dasar-dasar: untuk percaya pada Satu Allah, Agen, Yang Terpilih, dan ini adalah prinsip di 
mana tidak ada pesan surgawi yang pernah berbeda, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu.}
[Al-Syura: 13]
Ini adalah asal-usul di mana tidak ada perbedaan agama, tetapi ketika orang-orang tersebar di 
berbagai belahan bumi, masing-masing kelompok hidup dalam isolasi dari yang lain karena jauhnya 
jarak dan kurangnya sarana komunikasi dan pertemuan yang kita lihat sekarang. , dan yang 
membuat seluruh dunia menjadi satu desa, apa yang terjadi di timur jauh dapat Anda lihat dan 
dengar di barat jauh, dan pada saat yang sama
Ketika orang menjalani isolasi ini, tidak ada yang mengenal siapa pun sampai-sampai selama dua 
ratus tahun mereka telah menemukan benua baru
Keterisolasian ini mengakibatkan banyaknya penyakit dengan banyaknya kelompok, sehingga 
Rasulullah atau Nabi akan datang untuk mengobati penyakit dalam kelompok tertentu, dan beliau 
akan diutus kepada umatnya secara khusus.
Adapun risalah Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
itu datang di awal pertemuan kelompok sana-sini, demikian pesannya, semoga Allah swt. keluarga 
dan para sahabatnya, bersifat umum bagi semua orang.
Namun, karena Allah SWT mengetahui bahwa keterasingan ini akan berakhir, dan bahwa 



lingkungan ini akan menyatu dan menyatu pada satu hal dan penyakit akan bersatu di dalamnya; 
Itulah sebabnya Rasul mengirim segel kepada mereka semua sepanjang waktu dan ruang
Dan dalam ayat ini:
Untuk setiap bangsa Kami telah mengangkat seorang pertapa bahwa mereka pertapa
{[Haji: 67]
Yaitu: hak, Maha Suci-Nya, telah membuat untuk setiap bangsa di mana para Rasul diutus, ritual 
yang sesuai dengan wilayah waktu mereka. Karena mereka berada dalam keterasingan satu sama 
lain, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Untuk masing-masing dari Anda Kami telah membuat hukum dan metode}
[Tabel: 48]
Hukum berbeda di cabang yang sesuai untuk waktu, tempat dan lingkungan. Adapun moral dan 
keyakinan, mereka adalah satu. Allah SWT adalah satu Allah di semua agama di surga, dan 
berbohong dilarang di semua agama di surga. Tidak ada nabi yang datang untuk membiarkan 
umatnya berbohong.
Dan ritualnya: metode bhakti, dan darinya ada firman Yang Maha Tinggi:
{Katakanlah bahwa doa saya, pengorbanan saya, hidup saya dan mati saya adalah milik Allah, 
Tuhan semesta alam.}
[Ternak: 162]
{mereka telah melupakannya}
[Haji: 67]
Artinya: lakukanlah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka janganlah mereka berselisih denganmu tentang masalah itu
{[Haji: 67]
Seolah-olah mereka berkata: Anda adalah seorang Rasul dan kami juga mengikuti seorang Rasul, 
dia memiliki metode dan dia memiliki hukum.
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - meyakinkan Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
Allah atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, setelah itu:}
Dan berdoalah kepada Tuhanmu, karena kamu berada dalam petunjuk yang lurus.
{[Haji: 67]
Artinya: Yakinlah, Anda berada di atas kebenaran dan saya berdoa kepada Tuhanmu; Karena Anda 
berada pada petunjuk yang lurus yang akan sampai kepada mereka. Jika bukan iman, maka itu akan 
menjadi reformasi dan legalisasi manusia, di mana peristiwa dan masalah kehidupan akan menjadi 
sumbernya.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, sholawat dan salam atas 
dia, keluarganya dan para sahabatnya: Jangan bertengkar dengan mereka, juga tidak bertengkar 
denganmu, dan ambillah apa yang Allah miliki. memerintahkan Anda untuk melakukan:
{Maka nyatakanlah apa yang diperintahkan kepadamu dan jauhilah orang-orang musyrik.}
[Batu: 94]
Mereka yang berdebat dengan Anda dan berselisih dengan Anda dalam surat itu, dan distrik akan 
menimpa mereka sebanyak mereka melakukan maksiat, dan mereka akan menggunakan Syariah 
Anda dan hukum Anda untuk menyelesaikan masalah mereka dengannya.
Dan petunjuk itu telah dijelaskan lurus, karena itu adalah petunjuk dari Allah yang Dia jadikan 
untukmu, petunjuk Sang Pencipta yang mengetahui segala kemampuan jiwa manusia, dan telah 
ditetapkan bagi setiap ratu apa yang cocok untuknya, dan peristiwa kehidupan. akan memaksa 
mereka untuk apa yang telah Allah tetapkan untuk suksesi di bumi



Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka berdebat denganmu, katakanlah Allah lebih mengetahui.
{
(2643) Dan jika mereka berdebat denganmu, maka katakanlah: Allah lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (68) Berdebat: Berdebat tali di atas satu sama lain untuk memperkuatnya. Karena 
itu, utasnya, ketika kita memelintirnya, berkurang panjangnya; Karena bagian-bagiannya tumpang 
tindih, sehingga menjadi lebih kuat. Argumen adalah tentang memperkuat dan memperkuat sesuatu, 
dan begitu juga argumen. Ini adalah upaya untuk memperkuat argumen di depan lawan
Dan dalam ayat lain:
{Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.}
[Lebah: 125]
Artinya: Jika mereka berdebat denganmu setelah itu lebih baik, maka katakanlah
{Allah lebih tahu apa yang kamu lakukan}
[Haji: 68]
Artinya: bawalah mereka kembali kepada Allah dan memohon kepada-Nya; Jadi itu terjadi setelah:
{Allah akan memutuskan di antara kamu pada Hari Kebangkitan}
(2644) Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang apa yang dahulu kamu 
berselisih. (69) Perhatikan bahwa kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tidak mengatakan: Dia akan 
mengadili antara kami dan kamu sesuai dengan artinya; Karena kalian berdua bertengkar
Seolah-olah Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia, keluarganya dan para sahabatnya: Tinggalkan mereka, karena mereka akan berbeda di antara 
mereka sendiri, dan perselisihan tidak akan tetap dengan Anda; Karena perbedaan pendapat tentang 
satu hal muncul dari keinginan jiwa, dan keinginan jiwa muncul dari keinginan otoritas duniawi, 
artinya: istirahatlah dirimu, karena Tuhanmu akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi?}
(2645) Tidakkah kamu mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? 
Memang, itu ada dalam sebuah buku. Sungguh, itu adalah perkara yang melawan Allah. Ini urusan 
Allah, dan ini urusan Allah untuk diri-Nya sendiri. Penghakiman dalam perselisihan, seseorang 
mungkin keberatan dan berkata: Selama perintah itu dari Allah aturan yang mengatur gerak 
kehidupan dan setiap utusan telah datang dengan mereka, maka apa kebutuhan untuk Rasulullah, 
semoga doa dan kedamaian Allah atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk datang ke 
semua orang
Dan kami menjawab: Agama itu ada dua jenis: yang tidak berbeda menurut para rasul, bangsa, dan 
usia yang berbeda, dan ini adalah masalah umum dan menyeluruh yang tidak berubah, yaitu 
keyakinan, prinsip dan akhlak, dan yang lainnya. jenisnya berbeda-beda menurut zaman dan bangsa 
yang berbeda, sehingga hukumnya sesuai untuk setiap zaman, dan untuk setiap bangsa.
Selama kebenaran adalah orang yang akan menilai antara kedua belah pihak, dia berkata:
{Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi?}
[Haji: 70]
Saya tahu segala sesuatu yang ada, lahir dan batin, jadi saya menilai berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman
{Ini ada di buku}
[Haji: 70]
Dan ilmu adalah satu hal, dan kitab adalah hal lain, maka selama Allah SWT mengetahui segala 



sesuatu, dan selama Yang Mahakuasa tidak tersesat atau lupa, apakah perlunya buku? Mereka 
berkata: Buku itu berarti Tablet Diawetkan yang berisi segalanya
Dalam ayat lain dia berkata:
{Tidak, ini adalah pengingat * jadi siapa pun yang ingin mengingatnya * dalam gulungan yang 
terhormat * diangkat dan disucikan * di tangan seorang musafir}
[Perut: 11 - 15]
Bahkan Al-Qur'an sendiri ada di dalam buku itu:
{Sungguh, itu adalah Al-Qur'an yang mulia * pada tablet yang diawetkan}
[Tanda zodiak: 21 - 22]
Mahakuasa berkata:
{Allah menghapus apa yang Dia kehendaki dan menjadikan bersama-Nya Bunda Kitab}
[Guntur: 39]
Mahakuasa berkata:
{Dan apakah kunci-kunci ghaib tahu tidak hanya tahu apa yang ada di darat, laut dan jatuh dari 
kertas hanya mengajarinya tidak sebutir biji-bijian di kegelapan bumi atau basah dan berkerak, 
kecuali dalam kitab yang jelas}
[Ternak: 59]
Keharusan kitab itu adalah untuk memberi petunjuk kepadamu dan kepada para malaikat yang 
diberi tahu bahwa apa yang terjadi di masa depan telah ditulis oleh Allah dalam kekekalan, maka 
orang yang menulis sesuatu sebelum terjadi, maka hal itu sepakat dengan apa yang bukti terbesar 
dari pengetahuannya dan meliputinya.
Maka: Kedatangan kitab itu bukanlah untuk membantu kami dalam hal apapun, tetapi untuk 
menjadi bukti terhadapmu, maka akan dikatakan kepadamu:
{Baca bukumu; itu cukup untuk dirimu sendiri hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Isra: 14]
Inilah sejarah Anda, dan inilah kisah Anda, bukan kata-kata dari kami, tetapi tindakan dan argumen 
Anda terhadap Anda
Allah SWT berfirman dalam firman-Nya:
{Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi}
[Haji: 70]
Ia membawa janji dan ancaman pada saat yang sama, dan ini adalah salah satu keajaiban kinerja Al-
Qur'an, yang memberikan hal dan kebalikannya, bagaimana? Misalkan Anda memiliki dua putra, 
salah satunya menyerang yang lain saat Anda tidak ada, dan ketika Anda kembali, mereka bergegas 
untuk mengeluh, masing-masing dari sahabatnya, dan Anda berkata kepada mereka: Diam, saya 
tidak mendengar Anda berdua.
Saya tahu apa yang terjadi dan saya akan mengatur untuk Anda masing-masing apa yang cocok 
untuknya dan apa yang pantas dia dapatkan sesuai dengan apa yang saya ketahui. Maka tidak 
diragukan lagi bahwa yang tertindas akan bergembira dan bergembira, dan si penindas akan takut 
dan berubah warna.
Maka Allah mengetahui segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, dan segala sesuatu yang 
meliputi-Nya, Maha Suci Dia, tentang apa yang terjadi di antara ciptaan-Nya, adalah janji bagi yang 
berhak, dan peringatan bagi yang tidak sah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menyembah selain Allah apa yang Dia tidak mengutus otoritas.}
(/ 2646) dan ibadah kepada Allah, apa yang tidak diturunkan dengan otoritas dan apa yang mereka 
tidak mengetahuinya dan apa yang dilakukan oleh para penindas Nasir (71) jika ibadah - yaitu: 



menaati perintah dan menghindari larangan - harus dilakukan dikeluarkan dari atas kita semua, 
bukan untuk salah satu dari kita untuk melanjutkan ke yang lain memerintahkan atau melarangnya; 
Karena urusannya sama dengan Anda, tidak mungkin baginya, dan dia mungkin berkata kepada 
Anda: Mengapa Anda memerintahkan dan saya taat? Adapun jika perintah itu datangnya dari yang 
lebih tinggi darimu, maka kamu taat tanpa keberatan, dan kamu berpendapat bahwa perintah itu dari 
yang lebih tinggi darimu, lalu kamu taat tanpa keberatan, dan kamu memiliki dalil bahwa perintah 
itu dari atas, kamu Katakanlah: Ayahku menyuruhku begini dan begitu, atau Tuhanku menyuruhku 
begini dan begini, atau melarangku begini dan begitu.
Jadi: Setiap dalil tentang hukum melakukan atau meninggalkan harus bersumber dari Kebenaran, 
Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, karena Dia lebih tinggi dari saya dan Anda. Karena saya tidak 
tunduk pada yang setara, tetapi saya menaati Allah, kepada siapa saya dan Anda adalah budak, dan 
tidak ada keberatan bagi kami mengikuti aturannya.
Oleh karena itu, dalam penilaian orang-orang pedesaan, mereka berkata: (Siapa yang memotong 
jarinya tidak akan menggaruk darah) Mengapa? Karena bukan kamu yang memotongnya, 
melainkan Allah yang memotongnya, jadi masalahnya bukanlah penguasaan atau kezaliman dari 
siapapun, dan tidak ada kehinaan atau ketundukan kepada siapapun.
dan artinya:
{Dan mereka menyembah selain Allah}
[Haji: 71]
Artinya: mereka menyembah orang lain
{Kecuali Dia menurunkan otoritas atasnya}
[Haji: 71]
Sultan: Entah kekuatan penaklukan, atau kekuatan argumen, kekuatan penindasan untuk 
menaklukkanmu dan memaksamu melakukan apa yang tidak ingin kamu lakukan.
Jadi; Dalam argumen Setan pada Hari Kebangkitan bagi orang-orang yang mengikutinya, dia 
berkata kepada mereka:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Artinya: Anda berada di sebuah tanda dan Anda menanggapi saya, dan saya tidak memiliki otoritas 
atas Anda, saya tidak memiliki kekuatan untuk memaksa Anda untuk tidak taat, dan tidak ada 
argumen yang saya dapat meyakinkan Anda.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan apa yang tidak mereka ketahui}
[Haji: 71]
Artinya: ilmu ijtihad yang mengambil hukum-hukum dari keseluruhan hukum yang diungkapkan 
kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, dan inilah dalil ilmu yang Allah Ta'ala berfirman 
tentang:
{Dan jika mereka mengembalikannya kepada Rasul dan orang-orang yang berkuasa di antara 
mereka, orang-orang yang menyimpulkannya dari antara mereka akan mengetahuinya}
[Wanita: 83]
Arti/Detail : Orang yang berilmu
Oleh karena itu: Ibadah harus dengan otoritas Allah, teks yang jelas dan pasti yang tidak 
mengandung kontroversi, atau harus dengan ketekunan orang yang berilmu.
Dan firman-Nya:
{Dan orang-orang yang zalim tidak memiliki penolong}
[Haji: 71]



Yang Mahakuasa tidak mengatakan: orang yang tidak adil tidak akan menang, dan kemenangan 
tidak akan disangkal dari mereka; Karena ini adalah masalah Muslim, tetapi tidak ada yang takut 
untuk mendukung mereka, sehingga mereka tidak akan menang dan tidak ada yang akan membantu 
mereka, dan tidak ada yang takut untuk membantu siapa pun kecuali Mansur lemah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka sebagai bukti yang jelas, kejahatan terlihat di 
wajah orang-orang yang kafir.}
(/ 2647) dan jika dibacakan kepada mereka wahyu Kami yang jelas tahu di wajah orang-orang yang 
kafir kejahatan hampir tidak pernah merampok orang-orang yang membacanya Tanda-tanda Kami 
Katakanlah Ovonbikm diberitakan Sesungguhnya, api dan janji Allah orang-orang yang kafir dan 
pembebasan yang baik (72 ) Persepsi ayat ini jika orang-orang kafir ketika mereka mendengar Kitab 
Allah dan ayat-ayat dari Rasulullah atau para sahabatnya, jika mereka mendengarnya
{Kamu tahu kemunkaran di wajah orang-orang kafir}
[Haji: 72]
Yaitu: kebencian yang Anda lihat dan baca di wajah mereka mengerutkan kening, mengerutkan 
kening, marah dan emosi, mereka mengingkari apa yang mereka dengar, dan emosi itu hampir 
berubah menjadi kecenderungan kemarahan yang membunuh orang-orang yang membaca Al-
Qur'an karena kejahatan di dalam diri mereka. dan kebencian terhadap apa yang dibacakan kepada 
mereka
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Mereka hampir merendahkan orang-orang yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Kami.}
[Haji: 72]
Dan perampokan: pembunuhan dan penindasan; Karena pekerjaan emosional yang menempati jiwa 
mereka pertama kali menunjukkan di wajah mereka sebuah emosi yang meramalkan sesuatu yang 
ingin mereka timbulkan pada orang-orang yang beriman.
(Katakanlah) Menanggapi mereka: Apa yang membuatmu marah sehingga kamu merampok kami 
dan membenci apa yang kami bacakan untukmu dari Kitab Allah?
Kemarahan dan kebencian setelah mendengar Al-Qur'an adalah bukti ketidakmampuan mereka 
untuk menanggapi dengan argumen, dan ketidakmampuan mereka untuk percaya. Jadi mereka 
berfluktuasi antara kebencian dan kebencian
Jadi dia menyapa mereka dengan mengatakan:
{Katakanlah: Maukah aku memberitahukan kepadamu kejahatan dari api ini, yang dijanjikan Allah 
kepada orang-orang yang kafir?}
[Haji: 72]
Artinya: Mengapa saya melihat Anda marah pada para ayatollah dan membenci mereka sekarang, 
dan masalahnya masih mudah? Hanya mendengar ayat-ayat melakukan semua ini untuk Anda? Jadi 
bagaimana jika Anda menyalakan api di akhirat, kemarahan yang Anda anggap jahat, dan Anda 
menyerang kami karena itu adalah masalah sederhana, dan ada yang lebih buruk daripada yang 
menanti Anda?
{Api yang dijanjikan Allah kepada orang-orang yang kafir}
[Al-Hajj: 72] Dan yang serupa dengan ini adalah posisi Abu Bakar yang jujur ketika dia 
menghentikan orang-orang Quraisy di pintu gerbang, dan orang-orang mukmin yang lemah datang 
sebelum mereka, sehingga mereka marah karena itu dan hidung mereka bengkak. dan kata
{janji}
[Haji: 72]
Janji itu selalu baik, tetapi di sini digunakan sebagai cara untuk mengejek dan meremehkan mereka, 



seperti yang dia katakan dalam ayat lain:
{Jadi beri mereka kabar baik tentang hukuman yang menyakitkan.}
[Pembelahan: 24]
Saat ketika dia mendengar kabar gembira mengharapkan kebaikan, maka siksaan akan 
mengejutkannya, dan itu akan lebih buruk baginya.
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika mereka meminta bantuan, mereka akan diberi bantuan dengan air seperti tanah liat yang 
menghadap ke coklat.}
[Gua: 29]
Karena kesempitan dan keputusasaan jiwa setelah tanda-tanda ekstroversi lebih berat dari siksaan 
itu sendiri
Dan berkata:
{dan nasib sengsara}
[Haji: 72]
Artinya: Akhirmu buruk dan kepulanganmu buruk
(/ 2648) Wahai manusia, pukullah seperti Fastmawa dia bahwa mereka yang mengklaim tanpa 
Allah tidak akan menciptakan Zpapa bahkan jika mereka bertemu dengannya dan bahwa perusakan 
tidak terbang apa-apa Istnqdhuh dari dua kali siswa diperlukan (73) Kami berkata: mengalahkan 
irama sesuatu pada sesuatu yang kuat, dan darinya kami katakan: kami memukul dinar Artinya: 
Setelah itu adalah sepotong emas atau perak, misalnya, itu menjadi mata uang yang terkenal beredar
Dan peribahasa: menyamakan hal yang tidak diketahui dengan hal lain yang diketahui, 
menakjubkan dan indah yang melekat dalam pikiran, seperti yang kami gambarkan kepada Anda 
seseorang yang belum pernah Anda lihat dengan orang yang Anda kenal.
Kami mengatakan dia seperti ini dan itu
Dan begitu juga semua perumpamaan: sesuatu yang ingin Anda ajarkan kepada penerima dan dia 
tidak mengetahuinya
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Perumpamaan mereka adalah orang yang menyalakan api, dan ketika api itu menyalakan apa yang 
ada di sekitarnya, Allah menghilangkan cahaya mereka dan tidak meninggalkan mereka.}
[Al-Baqarah: 17] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Seperti anjing yang menggendongnya atau membiarkannya terengah-engah seperti orang-orang 
yang mengingkari wahyu Kami cerita Vaqss yang mungkin mereka renungkan}
[Al-A'raf: 176] Dan firman Allah Ta'ala:
{Perumpamaan orang-orang yang mengambil wali selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
mengambil rumah.
[Laba-laba: 41]
Jadi: Amsal: menginformasikan tentang hal yang diketahui sehingga pengetahuan itu mencapai 
sesuatu yang tidak diketahui, dan kata (Malal) independen dalam pepatah indah dalam tekstur, fasih 
dan ringkas, sehingga lidah mengirimkannya dengan cepat dalam beberapa kata-kata.
Jika Anda menemukan, misalnya, seorang siswa terlantar yang malas sepanjang tahun, dan tidak 
belajar, dan ketika dia menghadiri ujian, dia akan berusaha keras dalam belajar, maka Anda akan 
mengatakan kepadanya: (Sebelum menembak, Anda mengisi guci) artinya : Sebelum anda 
menembak dengan anak panah, anda harus mempersiapkannya terlebih dahulu dan mengisinya 
dengan anak panah anda.
Di antara contoh orang-orang pedesaan mereka mengatakan: (Berikan roti kepada tukang roti, 
bahkan jika dia makan setengahnya)



Dan mereka mengatakan tentang orang yang gagal dalam hal yang dipercayakan kepadanya: (Pintu 
tukang kayu terkilir)
Dan ketika Anda mengirim seseorang yang memenuhi kebutuhan Anda, dan dia berhasil di 
dalamnya dan membawa hasil yang diinginkan, dia berkata kepada Anda: (Pengocokan telah 
menunjukkan mentega) dan pengadukan adalah proses pengadukan susu dalam botol ke 
memisahkan busa dari susu.
Jadi, peribahasa adalah ucapan singkat dan fasih yang diucapkan pada kesempatannya, kemudian 
orang menggunakannya untuk ringan, keindahan dan kefasihannya dalam situasi yang sama, dan 
pepatah tetap dalam kasus yang pertama tidak berubah, dan teksnya harus ditaati dengan tunggal, 
ganda dan jamak, dan dengan maskulin dan feminin, misalnya, jika Anda mengirim utusan untuk 
memenuhi kebutuhan Anda, ketika dia kembali Dia berkata kepadanya: (Ada apa di belakangmu, 
Issam) seperti ini dengan melanggar pidato feminin meskipun dia laki-laki, mengapa? Karena 
peribahasa itu diucapkan pertama kali dari apa yang dikatakan kepada seorang perempuan, maka 
peribahasa itu tetap dalam bentuk feminin ini meskipun lawan bicaranya adalah laki-laki.
Kisah perumpamaan ini adalah bahwa Al-Harith, Raja Kinda, ingin menikahi Umm Iyas, dan dia 
mengirim seseorang yang dijodohkannya, dan namanya adalah Issam. Ketika dia memasuki gadis 
itu dan ingin melihat tubuhnya, dia menanggalkan pakaiannya dan memperlihatkan tubuhnya, maka 
wanita itu berkata: (Meninggalkan penipuan dengan membuka topeng) maka dia berjalan misalnya, 
lalu kembali ke Al-Harits, maka dia menerimanya dengan tergesa-gesa untuk mengembalikannya 
dan berkata: (Apa yang ada di belakangmu, Isam) artinya: Apa kabar? Pepatah tetap seperti ini 
untuk feminin, bahkan jika itu ditujukan untuk maskulin
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - memberi Anda pepatah ini dan berkata: Ambillah 
dalam pikiran Anda, perhatikanlah, buka telinga Anda dengan baik dan pahamilah; Karena itu akan 
bermanfaat bagi Anda dalam hubungan Anda dengan Rasulullah dan orang-orang yang beriman
Dan pidato di sini ditujukan kepada semua orang, itu tidak menyangkut siapa pun tanpa siapa pun:}
Wahai manusia, ada pepatah yang terpatahkan, maka dengarkanlah.
{[Haji: 73]
Dia tidak mengatakan, hai orang-orang beriman! Karena perumpamaan ini ditujukan kepada orang-
orang kafir, maka orang-orang beriman tidak membutuhkannya.}
jadi dengarkan dia
{[Haji: 73]
Artinya: Dengarkan dan pahami apa yang dia inginkan dan apa yang dia tuju, sehingga Anda dapat 
melanjutkan gerakan Anda sesuai dengan apa yang disebutkan di dalamnya, dan sesuai dengan apa 
yang Anda pahami artinya.
Apa perumpamaan ini?}
Orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan seekor lalat sekalipun mereka 
berkumpul untuk itu
{[Haji: 73]
artinya: orang-orang yang kamu sembah dan sembah selain Allah.}
Mereka tidak akan membuat lalat
{[Haji: 73]
Dia adalah yang terkecil dari makhluk.}
bahkan jika mereka berkumpul untuknya
{[Haji: 73]
Artinya: upaya mereka digabungkan, dan mereka semua datang bersama-sama, bukan satu per satu.
Al-Qur'an juga menghadapi tantangan orang-orang Arab, sehingga pertama-tama menantang 



mereka untuk menghasilkan yang serupa dengan Al-Qur'an, dan karena Al-Qur'an banyak, itu 
menantang mereka dengan sepuluh juz (surah) tetapi mereka tidak bisa , jadi dia menantang mereka 
dengan satu surah tetapi mereka tidak bisa
Kemudian dia menjawab tantangan itu, dan berkata: Kumpulkan semua sofis dan ahli retorika 
Anda, dan bahkan jin akan membantu Anda, dan Anda tidak akan dapat:
{Katakanlah: Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang seperti Al-Qur'an ini, mereka 
tidak dapat membuat yang seperti itu.}
[Al-Isra: 88]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Mereka tidak akan membuat lalat
{[Haji: 73]
Ia datang dengan negasi masa depan, maka dia tidak mengatakan, misalnya: mereka tidak 
diciptakan, jadi negasi di sini adalah untuk selamanya, karena mereka memahami apa yang mereka 
mampu di masa lalu, dan mereka juga tidak akan mampu di kemudian hari. , sehingga tidak ada 
yang akan berpikir bahwa mereka mungkin dapat melakukannya di masa depan, dan untuk 
menyangkal tindakan seperti ini terus-menerus; Karena Anda mungkin meninggalkan tindakan 
dengan kemampuan Anda untuk melakukannya, tetapi ketika Anda ditantang dengan itu, Anda 
melakukannya untuk menjawab tantangan ini, sehingga Allah SWT menjelaskan kepada mereka 
bahwa mereka tidak mampu sebelum tantangan, dan mereka tidak akan bisa setelah tantangan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan jika seekor lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak dapat mengambilnya kembali.
{[Haji: 73]
Anda mungkin berkata: Proses penciptaan ini adalah proses sulit yang tidak menantang, jadi dia 
menantang mereka dengan sesuatu yang lebih mudah daripada mencipta.
Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak dapat menyelamatkannya darinya.
{[Haji: 73]
Adakah yang bisa meletakkan kembali makanan yang diambil lalat di sayap, kaki, atau belalainya? 
Dan mereka akan mempersembahkan korban pada berhala, dan meletakkan makanan di depan 
mereka untuk memberkati mereka, dan darah mengalir dan memercik pada mereka, dan lalat 
mendarat pada mereka, dan dia mengambil dari darah ini pada kaki kurus ini atau pada sayapnya 
atau di selangnya, jadi dia menantang mereka untuk mengembalikan dari lalat apa yang telah 
mereka ambil, dan ini adalah masalah yang lebih mudah daripada pertanyaan penciptaan
Dan Anda dapat mencoba proses ini, jika seekor lalat jatuh pada madu yang ada di depan Anda, ia 
harus mengambil sesuatu darinya, bahkan jika itu tidak penting, tidak terlihat atau ditimbang, dan 
Anda hampir tidak dapat melihatnya, tetapi dapatkah Anda menangkapnya? lalat dan 
mengembalikan apa yang diambil dari Anda? Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:
Kelemahan pencari dan yang diinginkan
{[Haji: 73]
Artinya: Keduanya lemah, maka lalat itu sendiri lemah dan mereka juga lemah, dengan bukti bahwa 
mereka tidak akan dapat melakukan masalah ini, tetapi ada yang lemah yang mengklaim kekuatan, 
dan kekuatannya lemah dalam bahwa dia mengakui kelemahannya.
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Artinya: apa yang di atasnya di masa kanak-kanak, bukan yang di atasnya di masa tua, seperti 
burung pipit misalnya
Kemudian Allah SWT berfirman:



Mereka tidak menghargai Allah sebagaimana Dia layak mendapatkannya
{
(2649) Mereka tidak menilai Allah dengan ukuran yang benar dari ketetapan-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Perkasa. (74) Artinya: Orang-orang kafir yang menyembah selain 
Allah ini adalah tuhan-tuhan yang tidak dapat menciptakan lalat, dan tidak pula dapat mengusir dari 
lalat apa yang telah diambil Allah, sekalipun mereka tidak mengetahuinya. Allah telah menetapkan 
apa yang mereka sembah selain Dia
Qadar: berarti jumlah sesuatu, dan kami berkata: Banyaknya sesuatu bervariasi sesuai dengan apa 
yang ingin Anda ketahui tentang kuantitas, misalnya, panjang memiliki skala yang dengannya 
ukuran panjang diukur, tetapi skala ini bervariasi menurut untuk mengukur. Kalau meteran pun 
hanya pakai kilometer, kalau mau beli sehelai kain tertulis meter, tapi kalau mau foto pribadi 
tertulis sentimeter.
Jadi: segala sesuatu memiliki jumlah untuk ditaksir, dan standar yang digunakan untuk 
mengukurnya, jadi jika Anda ingin jarak untuk mengukur panjang, jika Anda ingin luas untuk 
mengukur panjang dengan lebar, jika Anda ingin volume untuk mengukur panjang dengan lebar 
dengan tinggi, panjang dalam meter dan luas dalam meter persegi, dan volume dalam meter kubik
Juga beratnya, diperkirakan dalam kilogram, pon, atau gram
dll.
Dan takdir datang dengan arti: sempit, seperti yang datang dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika Dia mencobanya, maka ditentukan rezeki-Nya untuknya}
[Fajar: 16]
Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa yang telah ditetapkan rezekinya, hendaklah ia menafkahkan dari apa yang telah 
diberikan Allah kepadanya.}
[Perceraian: 7]
Dan jumlahnya, seperti halnya dalam hal materi, juga dalam moral, misalnya, mengungkapkan 
peningkatan materi, dikatakan: Fulan berarti muda dan meningkat, tetapi dalam moral, kebenaran 
mengatakan, Maha Suci Dia: Tumbuh.
{Sebuah kata hebat yang keluar dari mulut mereka}
[Gua: 5]
Arti/Detail : kebesaran
Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - bukanlah materi; Karena Dia, Maha Suci-Nya, di atas 
materi, maka arti takdir dalam hak-Nya, Maha Suci Dia, adalah keagungan-Nya dalam sifat-sifat 
kesempurnaan pada-Nya.
{Mereka tidak menghargai Allah sebagaimana Dia layak mendapatkannya}
[Haji: 74]
Mereka tidak memuliakan dia dengan hak penghormatan yang seharusnya dia miliki, dan mereka 
tidak tahu nilainya, dan jika mereka tahu, mereka tidak akan menyembah yang lain, atau 
menyembah siapa pun bersamanya dari dewa-dewa yang tidak menciptakan lalat, juga tidak. 
bahkan mengambil kembali apa yang diambil lalat dari mereka, jadi bagaimana mereka 
menyamakannya dengan Allah dan membandingkannya dengan Dia Yang Maha Kuasa? Jika 
mereka mengetahui takdir Allah SWT, mereka akan malu dengan semua itu
Kemudian ayat tersebut ditambah dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Perkasa}
[Haji: 74]
Apa relevansi kedua kata sifat ini dengan konteks yang sedang kita hadapi? Mereka berkata: Karena 



kebenaran - Maha Suci Dia - berbicara dalam contoh sebelumnya tentang orang-orang yang 
berpaling dari menyembah Dia, Maha Suci Dia, untuk menyembah berhala, dan berkata:
{Kelemahan si pencari dan yang diinginkan}
[Haji: 73]
Dia berkata sebagai balasan atas kelemahan ini bahwa Allah itu kuat, lebih kuat dari penyembah; 
Karena dia tidak perlu menyembahnya, dan kekuatan dari berhala, karena jika dia mau dia akan 
menghancurkannya, dan selama Anda berpaling dari Allah dan menyembah selain dia, maka ini 
termasuk bahaya, seolah-olah ada peperangan, dan jika memang demikian, maka Allah Maha 
Perkasa lagi tidak terkalahkan
Dan ayatnya:
{Mereka tidak menghargai Allah sebagaimana Dia layak mendapatkannya}
[Haji: 74]
Disebutkan di beberapa tempat dalam Kitab Allah, antara lain:
{Dan mereka tidak menghargai Allah dengan ukuran sebenarnya dari nilai-Nya, ketika mereka 
berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.”
[Ternak: 91]
Mereka tidak mengetahui takdir Allah SWT karena mereka menuduh-Nya, dan Dia, Maha Suci-
Nya, memiliki keadilan yang sempurna, jadi bagaimana Dia bisa memerintahkan hamba-hamba-
Nya untuk menyembah-Nya, dan tidak memberitahu mereka tentang seorang Rasul? Dan Dia, Maha 
Suci Dia, berfirman:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Ketika mereka mengatakan:
{Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia}
[Ternak: 91]
Seolah-olah mereka menggambarkan kebenaran, Maha Suci-Nya, seperti menyiksa orang tanpa 
memberi tahu mereka apa-apa.
Dalam hal ini, mereka menjawab:
{Katakanlah: Siapa yang mengungkapkan kitab yang dibawa Musa?}
[Ternak: 91]
Dan di tempat lain:
{Dan mereka tidak menghargai Allah sebagaimana Dia layak mendapatkannya, dan seluruh bumi 
akan mengendalikan-Nya pada Hari Kebangkitan, dan langit akan dilipat bersamaku}
[grup: 67]
Dan kami katakan: Perkiraannya adalah nilai sebenarnya, dan perkiraannya adalah perkiraannya, 
seolah-olah hal-hal berbeda dalam penilaian sesuatu.
Dan yang lain berkata: Kamarnya sesuai dengan yang seharusnya
Dengan demikian, jika Anda ingin menghargai Allah SWT sesuai dengan nilai-Nya, maka Anda 
menghargai-Nya sesuai dengan pemahaman pikiran manusia. Karena kesempurnaan-Nya tidak 
terbatas dan tidak sepenuhnya terwujud
Di antaranya adalah apa yang telah kami sebutkan sebelumnya tentang pengetahuan kepastian, mata 
kepastian, dan kebenaran kepastian
Dan ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebagaimana dia harus dimuliakan}
[Al Imran: 102]
Beberapa sahabat berkata: Siapa yang mampu melakukan itu? Ini adalah masalah yang sulit untuk 



takut kepada Allah dan kesalehan penuh yang layak dimiliki oleh Yang Mahakuasa. Maka Allah 
SWT mengungkapkan:
{Jadi takutlah kepada Allah sebanyak yang Anda bisa}
[Taghabun: 16]
dan turun:
{Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286]
Ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, biasa memuji 
Allah SWT, dia akan berkata: "Maha Suci Engkau, kami tidak dapat menghitung pujianmu, kamu 
seperti kamu memuji dirimu sendiri."
Mengapa? Karena tidak seorang pun, betapapun fasihnya dia diberi gaya, dapat memuji Allah 
dengan pujian yang sesuai dengan-Nya, Maha Suci Dia, dan dari rahmat Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya untuk membawa masalah ini dari mereka, jadi Kebenaran, Maha Suci-Nya, memuji 
diri-Nya, dan mengajari kami cara memuji-Nya, Maha Suci-Nya, jadi jika yang fasih berbicara dan 
memuji Allah dengan seni Mengatakan dan memuji, orang bodoh yang tidak tahu bagaimana 
berbicara diyakinkan ketika dia memuji-Nya. Tuhan untuk apa yang dia ajarkan tentang pujian, dan 
formula yang dia terapkan yang dikatakan filsuf, dan gembala domba mengatakan
Bukankah Allah SWT telah mengajarkan kepada kita rumusan puji-pujian dalam Surat Al-Fatihah, 
beliau bersabda:
{Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Fatih: 2]
Kita belum mempelajari rumusan ini, karena ajaran Allah tentang rumusan puji-pujian kepada 
hamba-hamba-Nya itu sendiri merupakan nikmat yang patut dipuji, dan pujian patut dipuji, dan 
demikian dalam rangkaian yang tak berujung, sehingga kebenaran – Maha Suci Dia – selalu tetap 
terpuji, dan hamba tetap selalu hamil.
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang masalah ketuhanan dan apa yang 
seharusnya dimiliki dari atribut kesempurnaan mutlak, dan memperingatkan bahwa kita harus 
memasukkan di dalamnya apa yang bukan darinya dan apa yang tidak pantas mendapatkannya, dan 
ini adalah puncak kepercayaan, dan setelah kita percaya pada yang ilahi dengan kemurnian ini dan 
membersihkan iman kita dari semua yang ternoda, perlu untuk mengkomunikasikan kekuatan ini. 
Ketuhanan yang kami percayai, dan pesannya adalah untuk mengirim utusan
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Allah memilih utusan dari antara para malaikat dan dari antara manusia
{
(/2650) Allah memilih rasul-rasul dari antara para malaikat dan dari orang-orang bahwa Allah Maha 
Mendengar dan Maha Melihat (75) Jadi: tahap kedua dari iman setelah percaya pada Puncak Ilahi 
adalah kepercayaan kepada para rasul
{Allah memilih utusan dari antara para malaikat dan dari antara manusia}
[Haji: 75]
Dan seleksi: memilih pilihan dari banyak, dan memilih beberapa dari banyak adalah bukti bahwa itu 
adalah ringkasan dan elit, seperti halnya pemilihan bervariasi sesuai dengan pilihan yang dipilih, 
jika yang dipilih adalah Allah SWT, maka dia harus memilih ringkasan ringkasan.
Dan pilihannya ada di seluruh alam semesta, Dia memilih utusan dari malaikat, dan dari utusan 
manusia, dan Dia dipilih dari waktu, dan dipilih dari tempat, sebagaimana Dia memilih Ramadhan 
dari waktu, dan Ka'bah dari tempat.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, tidak memilih untuk memanjakan yang terpilih di atas yang 



lain, melainkan untuk menyebarkan pilihannya atas ciptaan Allah, sehingga dia tidak memilih 
Ramadhan di sisa waktu - bukan untuk memanjakan Ramadhan - tetapi untuk mengambil darinya 
kiriman yang memperkuat jiwa Anda, dan menyucikannya selama sisa hari, untuk mendapatkan 
manfaat dari kebaikan pekerjaan Anda di dalamnya.
Seleksi dapat diulang dengan perbedaan yang terkait dengan pemilihan; Oleh karena itu, para 
orientalis berhenti pada firman Allah SWT:
{Oh Mary, Allah telah memilih Anda dan menyucikan Anda dan memilih Anda di atas wanita 
dunia}
[Al Imran: 42]
Mereka berkata: Apa gunanya mengulang seleksi di sini? Jika kita merenungkan ayat tersebut, kita 
akan menemukan perbedaan antara pilihan pertama dan yang lainnya: pilihan pertama adalah 
pilihan; Karena Anda adalah penyembah yang taat dan selibat yang terputus di altar Anda untuk 
Allah. Adapun pilihan lain, itu dipilih atas wanita di seluruh dunia, dengan menjadi ibu dari seorang 
anak tanpa ayah. Jadi, pilihan itu berkaitan dengan pemilihan - lalu - berbeda.
Malaikat terbagi dalam hal pemilihan menjadi malaikat pilihan, dan malaikat dipilih dari antara 
mereka.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dia membuat malaikat utusan}
[Fatir: 1]
Artinya: mereka semua memiliki pesan dengan dunia selain kita
Adapun ayat yang kita miliki dengan kita, kita berbicara tentang malaikat yang memiliki hubungan 
dengan manusia, seperti Jibril, Michael, Israfil dan Azrael, dan ahli-ahli Taurat dan penghafal yang 
dipercayakan untuk melindungi manusia. Allah tentang mereka dalam berbicara tentang Iblis:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal: 75]
Artinya: orang-orang yang tidak tercakup oleh perintah sujud; Karena mereka punya misi lain
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Allah Maha Mendengar, Maha Melihat}
[Haji: 75]
Pendengaran terkait dengan suara, dan penglihatan terkait dengan tindakan, dan mereka, seperti 
yang kami katakan, pilar semua indera, dan kebenaran, Maha Suci Dia, ada dalam firman-Nya:
{mendengar dan melihat}
[Haji: 75]
Dia menjelaskan kepada kita bahwa Rasul-Nya akan dihadapkan dengan kata-kata yang menyakiti 
mereka dan mengejek mereka, dan mereka akan bertemu dengan tindakan yang menghalangi jalan 
dakwah mereka.
(2651) Dia mengetahui apa yang di depan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan kepada 
Allah urusan dikembalikan (76)
{apa yang ada di tangan mereka}
[Haji: 76]
Apa yang ada di depan mereka, dan Dia juga mengetahui apa yang ada di belakang mereka, maka 
biarkanlah manusia melakukan apa yang dia inginkan, karena pengetahuan Allah mengelilinginya.
{Dan kepada Allah-lah urusan dikembalikan.}
[Haji: 76]
Rujukan pada akhirnya adalah kepada-Nya, Maha Suci Dia, karena Kebenaran - Maha Suci dan 
Maha Suci Dia - tidak menciptakan makhluk-Nya untuk membiarkan mereka lalai, melainkan Dia 



menciptakan mereka untuk kebijaksanaan, dan Dia menjadikan mereka sebagai tujuan akhir. yang 
masing-masing akan dihargai untuk pekerjaannya. Mengutuk, mencemooh, atau memfitnah, atau 
tindakan yang menghalangi panggilan mereka, juga patut dihukum.
Dan setelah Tuhan kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, memberi tahu kita tentang yang 
ilahi dan para rasul yang berkomunikasi tentang Dia, Maha Suci Dia, Dia memberi tahu kita tentang 
metode yang akan mereka bawa untuk mengatur pergerakan hidup kita.
Perintah dan larangan itu terbatas pada beberapa hal, dan selebihnya boleh. Karena Allah SWT 
telah menempatkan perintah dan larangan dalam prinsip-prinsip yang melindungi gerak kehidupan 
dari keinginan dan keinginan, dan menyerahkan sisanya untuk pilihan Anda untuk dilakukan 
dengan cara apa pun yang Anda inginkan.
Itulah sebabnya kita melihat para ulama berjuang dan berselisih dalam hal-hal seperti ini yang Allah 
titipkan untuk kita.
Dan Anda dapat mengatakan: Mengapa Allah SWT meninggalkan hal-hal ini di mana ada 
perbedaan pendapat, perbedaan pendapat, dan perselisihan di antara manusia? Mereka berkata: 
Inilah yang Allah maksudkan. Karena Allah SWT menciptakan manusia dengan tunduk pada 
benda-benda, dan secara sukarela terhadap benda-benda lain, manusia berhak membiarkan mujtahid 
berjuang sekuat tenaga, kemudian menilai apa yang telah dicapainya adalah benar, dan yang lain 
berusaha dan memutuskan bahwa itu salah; Karena jika Allah menginginkannya menjadi satu 
warna, dia akan mengatakannya, tetapi dia membiarkannya dengan pendapat
Jadi: Yang Mahakuasa menginginkan pendapat ini karena, karena manusia diatur oleh penindasan 
di banyak alam semesta dan memiliki pilihan dalam beberapa hal, sama halnya dengan tugas, ia 
tunduk pada prinsip bahwa jika ia menyimpang darinya, dunia akan rusak, dan dia dipilih dalam 
hal-hal lain yang benar untuk dilakukan dan benar untuk meninggalkannya
Allah SWT berfirman dalam hal ini:
{Hai orang-orang yang beriman, berlutut dan sujud dan menyembah Tuhanmu}
(2652) Hai orang-orang yang beriman, berlututlah dan sujud dan sembahlah Tuhanmu dan berbuat 
baiklah agar kamu beruntung (77) Karena dia ingin menarik para penyembah berhala ke 
perumpamaan ini, dan untuk membuat mereka mendengarnya, tetapi di sini pembicaraannya adalah 
tentang kurikulum dan konstitusi yang ditujukan, terutama kepada orang-orang yang beriman, 
karena hanya orang-orang yang beriman yang ditugasi memerintah, tetapi orang-orang kafir tidak 
memenuhi syarat untuk memikul amanah ini; Jadi dia meninggalkannya dan tidak mengatur 
gerakan hidupnya
Dan seperti yang kami katakan tentang petugas lalu lintas, dia membantu mereka yang mencari 
bantuan dan percaya padanya, jadi dia membimbing dan membimbingnya.
Jika Tuhanmu memanggilmu dengan apa yang Dia akan tugaskan kepadamu, maka ketahuilah 
bahwa arahnya salah, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
[Wanita: 136]
Beberapa dari mereka yang menerima ayat-ayat itu begitu saja telah keberatan dengan gaya Al-
Qur'an dalam ayat ini, dengan mengatakan: Bagaimana dia berbicara kepada Anda yang beriman 
dan kemudian berkata: Percaya, bagaimana mereka benar-benar percaya? Mereka berkata: Yang 
dimaksud adalah, hai orang-orang yang beriman, sebelum mendengar hukum yang baru, jagalah 
imanmu dengan hukum yang baru, dan lanjutkan imanmu. Oleh karena itu, jika Anda meminta 
sesuatu dari apa yang dijelaskan olehnya, ketahuilah bahwa yang dimaksud adalah bertahan di 
dalamnya
Ada juga perbedaan antara percaya pada keputusan dan melaksanakan keputusan. Boleh saja kamu 



meyakini hukum itu dari Allah dan tidak meragukannya atau menolaknya, tetapi kamu tidak 
melaksanakannya dan mendurhakainya.
{Dan demi Allah adalah wajib bagi manusia untuk menunaikan haji ke Baitullah}
[Al Imran: 97]
Apa yang Allah SWT perintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk menunaikan haji ke Baitullah
{siapa pun yang memiliki cara untuk itu}
[Al Imran: 97]
Ini adalah syarat wajib, sehingga tidak ada tugas tanpa mampu, maka beliau berkata:
{Dan barang siapa yang kafir}
[Al Imran: 97]
Apakah ini berarti orang yang tidak menunaikan haji adalah kafir? Mereka menjawab: Tidak, 
karena yang dimaksud adalah: Allah memiliki keputusan atas orang-orang yang beriman, bahwa 
Allah memiliki wewenang untuk menunaikan haji ke Baitullah.
Kemudian hal pertama yang dimulai dalam penugasan masalah doa dimulai:
{Berlutut dan sujud dan sembah Tuhanmu}
[Haji: 77]
Para rasul datang dari Allah dengan banyak tugas, tetapi di sini dia memilih shalat karena itu adalah 
kewajiban yang diulang lima kali setiap hari. Adapun kewajiban-kewajiban lainnya bersifat 
musiman: puasa satu bulan dalam satu tahun, haji sekali seumur hidup bagi yang mampu, dan zakat 
bila hasil panen bagi yang memenuhi kuorum atau pada waktu yang telah ditentukan. waktu juling
Oleh karena itu, kewajiban shalat berbeda dengan shalat wajib lainnya. Oleh karena itu Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam serta keluarga dan para sahabatnya menegaskan dalam sabdanya: 
"Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat, maka siapa yang meninggalkannya berarti kafir."
Dia mengatakan: "Sholat adalah tiang agama."
Dan kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - memilihnya untuk keadaan legislatif khusus, di 
mana doa diperintahkan secara langsung, dan kewajiban wajib lainnya dipaksakan oleh wahyu.
Dan kami memberikan contoh untuk itu - dan Allah memiliki cita-cita - kami berkata: Bos dapat 
mengirimi Anda kertas yang mengatakan: Lakukan ini dan itu, dan jika itu adalah masalah penting, 
dia akan menelepon Anda dan memberi tahu Anda apa yang dia lakukan. diinginkan karena 
pentingnya. Datanglah kepada saya untuk suatu hal yang penting, dan dia menugaskan Anda secara 
langsung, dan juga sesuai dengan pentingnya ada keadaan undang-undang
Shalat tidak membawa wahyu seperti shalat wajib lainnya, tetapi datang langsung dari Wahyu, 
Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi. Karena itu akan menjadi penghubung antara hamba dengan 
Tuhannya, maka ia ingin membebaskannya sekalipun dari medium ini, kemudian ia 
membedakannya dari kewajiban-kewajiban lainnya, maka ia menjadikannya sebagai kewajiban 
yang tidak jatuh dari seorang muslim dalam hal apapun.
Anda mungkin miskin dan Anda tidak perlu membayar zakat, dan Anda tidak dapat melakukan haji, 
dan sakit atau musafir tidak harus berpuasa.
Adapun doa, semua ini tidak akan mengecewakan Anda. Jika Anda tidak mampu berdiri, maka 
Anda dapat shalat sambil duduk, berbaring, atau berbaring, menunjuk dengan sisi Anda untuk rukuk 
dan sujud, bahkan jika tindakan doa dilakukan di hati Anda. Kecuali ketika Dia, Maha Suci Dia, ada 
di dalam pikiranmu
Dan kami berkata: Dzikir kepada Allah dalam adzan, iqaamah, dan shalat adalah dzikir yang terus 
menerus setiap saat, tidak pernah terputus.
Yang lain berkata: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam
dll



Ini adalah penyembahan jalinan abadi yang tidak pernah putus; Itulah sebabnya salah seorang ahli 
ilmu berkata, menyikapi waktu: Wahai waktu, kamu memiliki semua waktu
Artinya: di setiap bagian waktu, sepanjang waktu, seolah-olah dia berkata: Wahai siang, dan di 
dalam kamu adalah sore, dan di dalam kamu adalah matahari terbenam, dan di dalam kamu adalah 
makan malam, dan seluruh dunia berputar di sekitar ibadah yang tiada akhir. dari Allah
Ia menyebutkan dari shalat ruku dan sujud; Karena mereka menunjukkan tindakan shalat, tetapi 
rukuk dan sujud adalah gerakan yang dilakukan oleh orang beriman yang tulus, dan orang-orang 
munafik melakukannya, dan orang-orang munafik adalah orang pertama yang menempati shaf 
pertama; Itulah sebabnya Allah SWT ingin membedakan ini dari ini, jadi dia berkata:}
dan sembahlah Tuhanmu
{[Haji: 77]
Pelajarannya bukan pada gerakan rukuk dan sujud, tetapi pelajaran kembali kepada Allah, dan 
kesungguhan niat di dalamnya karena Allah, jika tidak sholat menjadi gerakan belaka yang tidak 
lebih dari latihan fisik, seperti yang dikatakan sebagian orang: doa di dalamnya adalah latihan yang 
menggerakkan seluruh bagian tubuh, ya seperti yang Anda katakan Olahraga, tetapi itu bukan 
ibadah. Ibadah adalah melakukannya, karena Allah SWT memerintahkan Anda untuk 
melakukannya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan berbuat baiklah, supaya kamu beruntung
{[Haji: 77]
Dan kebaikan adalah kata umum yang mencakup semua perintah tugas, tetapi datang dengan doa 
sebagai hal umum, karena apa yang tidak terpenuhi tanpanya adalah kewajiban. Karena kurikulum 
hanya datang untuk mengatur gerak kehidupan dalam suatu organisasi yang bekerjasama dan 
mendukung serta tidak menjadi keras kepala.
Dan jangan lupa bahwa ketika kurikulum mempersempit Anda dan membatasi gerakan Anda, itu 
akan menguntungkan Anda, dan Anda adalah penerima manfaat dari pembatasan gerakan; Karena 
Tuhanmu membatasi gerakmu dan membatasimu sehingga kamu berbuat jahat pada orang lain, dan 
pada saat yang sama membatasi semua orang lain untuk bergerak dengan kejahatan terhadapmu, 
dan kamu adalah satu dan mereka banyak, untuk membatasi gerakanmu, Dia membatasi 
gerakanmu. gerakan semua orang untuk Anda, jadi siapa pemenang dalam hal ini?
Hukum berkata kepadamu: Jangan mencuri ketika kamu masih satu, dan dia mengatakan kepada 
semua orang: Jangan mencuri darinya, dan dia berkata kepadamu: turunkan pandanganmu dari 
larangan orang lain dan kamu adalah satu.
Dan dia berkata kepada semua orang: Turunkan mata Anda dari tabu fulan, karena setiap tugas dari 
Allah untuk ciptaan kembali kepada Anda.
Arti: }
dan berbuat baik
{[Haji: 77]
Yaitu: yang darinya korupsi tidak pernah datang, dan selama gerakan itu berasal dari keinginan 
untuk satu gairah, maka mereka mendukung dan bekerja sama.
Kemudian Allah SWT berfirman:
semoga sukses
{[Haji: 77]
Tapi, di mana petani ini akan berada: di dunia ini atau di akhirat? Petani berada di dunia untuk 
orang yang menaati hukum Allah dan mematuhi metodenya dan melakukan kebaikan. Petani adalah 
buah alami dari pendekatan Allah dalam setiap masyarakat yang anggotanya bergerak ke arah 



kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Bagi dirinya sendiri, “maka Anda tidak akan melihat 
dalam masyarakat berkerumun, atau disonansi, atau ketidakadilan, atau penyuapan.”
Dst. Ini adalah petani di dunia, maka terjadi peningkatan petani dunia ini, petani akhirat
Oleh karena itu: jangan berpikir bahwa biaya hukum menjadi beban bagi Anda; Karena itu adalah 
kepentingan terbaikmu di dunia ini, dan di dalamnya adalah kemakmuran duniamu, maka pahalanya 
di akhirat adalah murni rahmat Allah.
Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, mengingatkan kita tentang masalah ini 
dan berkata: "Tidak seorang pun dari kalian akan masuk surga dengan perbuatannya." Mereka 
berkata: "Kamu juga, ya Rasulullah?" Dia berkata: “Aku juga tidak, kecuali Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadaku.” Dia menjalaninya, kemudian dia akan mendapatkan balasannya di akhirat 
dengan rahmat Allah, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Dan Dia meningkatkan mereka dari kasih karunia-Nya}
[An-Nisa: 173]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
semoga sukses
{[Haji: 77]
Kita tahu bahwa mungkin itu adalah alat untuk mengemis, dan itu adalah derajat, beberapa di 
antaranya lebih berharap daripada yang lain. Misalnya, ketika Anda berkata: Mungkin si fulan akan 
memberi Anda, maka Anda berharap untuk orang lain dan tidak menjamin pemberiannya, maka jika 
Anda berkata: Mungkin saya akan memberi Anda
Jadi harapan - kemudian - ada di tangan Anda, karena ini lebih penuh harapan daripada yang 
sebelumnya, tetapi kita masih sama, dan saya mungkin memberi Anda lebih dulu, tetapi ketika 
Anda berkata: Mungkin Allah memberi Anda, maka Anda berharap kepada Allah, maka ini lebih 
penuh harapan dari yang sebelumnya. Mohon konfirmasi; Karena janji Allah dan harapan kepada-
Nya, Maha Suci-Nya, tidak mengecewakan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan berjihadlah di jalan Allah sebagaimana hak perjuangan-Nya, karena Dia telah memilihmu, dan 
Dia tidak menjadikan bagimu suatu kesulitan dalam agama.
{
(/ 2653) dan berperang di dalam Allah, hak-Nya adalah Ajtbackm dan apa yang membuat Anda 
dalam agama agama yang kritis dari ayah Anda Abraham adalah Smakm Muslim sebelum dan 
dalam hal ini menjadi rasul martir Anda dan Anda akan menjadi martir orang-orang yang tinggal 
Anda sholat dan membayar zakat dan berpegang teguh pada Allah adalah Pelindungmu, ya Tuhan 
dan ya Protagonis (78 ) artinya
{hak jihad}
[Haji: 78]
Seperti yang kami katakan di
{Mereka tidak menghargai Allah sebagaimana Dia layak mendapatkannya}
[Haji: 74]
Karena jihad juga membutuhkan ketulusan, dan untuk menempatkan Allah dalam pikiran Anda, 
mungkin Anda keluar hanya untuk menyalahkan diri sendiri dan benar-benar mengangkat senjata 
dan memasuki pertempuran, tetapi apa yang ada dalam pikiran Anda adalah bahwa itu untuk Allah, 
dan apa yang Anda lakukan? Anda berpikir tentang meninggikan kalimat Allah, seperti orang yang 
berjuang untuk ketenaran dan agar orang melihat posisinya, atau berjuang untuk keserakahan? 
Dalam harta rampasan, atau karena dia marah kepada musuh, dan ada balas dendam antara dia dan 
dia, dan dia ingin membalas dendam padanya, ini dan hal-hal lain menjauhkan pertarungan dari 



tujuannya dan mengosongkan isinya.
Oleh karena itu, ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya kepada keluarga dan para 
sahabatnya: Wahai Rasulullah, seorang pria berjuang untuk harta rampasan, dan pria itu berjuang 
untuk dikenang, dan pria itu berjuang untuk mendapatkan harta rampasan. melihat tempatnya, lalu 
siapakah di jalan Allah? Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: "Barangsiapa yang berjuang untuk menjadi kalimat Allah." Itu tertinggi, itu di jalan 
Allah.” “Dan ini adalah hak jihad, dan di dalamnya Anda menjadi hakim atas diri Anda sendiri, 
karena keseimbangan itu ada di tangan Anda.”
Anda mungkin bertanya: Mengapa jihad? Mereka berkata: Karena jika Anda mengambil manfaat 
dari kurikulum yang diterapkan setelah penyelidikan yang dibawa oleh para rasul, Anda akan 
mendapatkan manfaat bagi diri Anda sendiri, tetapi Tuhan Anda - Yang Mahakuasa - ingin 
menyebarkan manfaat kepada orang-orang yang bersama Anda juga, dan ini hanya dapat dilakukan. 
dicapai dengan jihad dengan diri sendiri atau uang atau apa pun yang dicintai, jika tidak bagaimana 
Anda akan memenangkan kesepakatan yang dia katakan Allah SWT:
{Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri mereka dan uang mereka bahwa 
mereka akan memiliki surga.}
[Pertobatan: 111]
Dan sama seperti para prajurit di medan perang memiliki misi, begitu pula orang yang duduk dan 
tidak pergi keluar dengan misi: prajurit ketika dia menyerbu kengerian dan bahaya dan 
menghadapkan dirinya pada kematian, ini berarti bahwa dia memasuki pertempuran dan tidak 
mengekspos dirinya sampai mati. Apa yang dia tuju dengan membunuh lebih baik daripada apa 
yang dia dapatkan dengan pengecut, dan ini mendorong orang lain dan memotivasi mereka untuk 
bertarung.
Oleh karena itu, pada saat perang Badar, ketika seorang sahabat mendengar sabda Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tentang pahala seorang syahid dan ada 
kurma di mulutnya. mengisap, dia berkata: Wahai Rasulullah, apakah tidak ada antara aku dan 
surga kecuali aku terbunuh di jalan Allah? Dia berkata: Ya, jadi dia membuang kurma dari 
mulutnya dan pergi berjihad karena dia benar-benar yakin bahwa apa yang akan dia tuju dengan 
syahid lebih baik daripada apa yang dia tinggalkan.
Adapun mereka yang tetap dan tidak keluar, misi mereka adalah menjalankan kurikulum, dan untuk 
mencapainya, dan hanya jika semua orang pergi berperang dan semuanya mati syahid, lalu siapa 
yang akan membawa kurikulum Allah dan menyebarkannya? Kata jihad datang secara umum untuk 
mencakup semua jenis jihad, jadi jika jihad membuahkan hasil dan kita menjadi kafir, tidak ada lagi 
kafir, atau mereka telah meninggalkan jalan panggilan kita dan meninggalkan kita, dan mereka 
ingin tinggal di dalamnya. negara kita sebagai orang-orang dhimma, maka tidak perlu - kemudian - 
untuk berperang, dan jihad berubah menjadi bidang lain yaitu jihad diri
Karena itu, Yang Mahakuasa berkata sesudahnya:
dia bertemu denganmu
{[Haji: 78]
Artinya: Dia memilih Anda dan memilih Anda untuk menjadi umat terbaik yang dibawa keluar 
kepada manusia.
Kami juga menasehati sekelompok orang dari panggilan yang membawa panji-panjinya, kami 
katakan kepada mereka: Allah telah memilih Anda, jadi layaklah dengan pilihan ini, dan letakkan 
kata-kata-Nya di tempat mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan bagimu suatu kesulitan dalam agama



{[Haji: 78]
Artinya: Dia tidak memaksa kamu untuk mengganggu kamu, atau mempersulit kamu, atau 
mempersulit kamu, tetapi Dia membuat semuanya menjadi mudah, dan Dia mengaturnya sebanyak 
mungkin, dan Dia mengizinkan apa yang meringankan kamu. , dan membebaskan Anda dari rasa 
malu dan kesusahan. Tidak ada zakat atau haji untuk itu
dll
Sebagaimana firman Allah SWT di tempat lain:
{Dan jika Allah menghendaki, Dia akan membantu Anda}
[Al-Baqarah: 220]
Tetapi Dia, Maha Suci-Nya, tidak membantu dan tidak menyusahkanmu, dan Dia hanya 
menuntutmu dengan apa yang dapat kamu lakukan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
agama ayahmu Ibrahim
{[Haji: 78]
Kata (milah) datang seperti ini dengan akusatif, karena itu adalah objek dari tindakan 
menghargainya: (taati) syahadat ayahmu Ibrahim; Karena Anda memanggilnya ketika dia berkata:
{Ya Tuhan kami, dan jadikanlah kami tunduk kepada-Mu, dan dari keturunan kami suatu bangsa 
yang tunduk kepada-Mu, dan tunjukkanlah kepada kami tata cara kami dan bertobatlah}
[Al-Baqarah: 128] Dari doa Ibrahim, saw:
{Ya Tuhan kami, dan kirimkan di antara mereka seorang Rasul dari antara mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 129]
Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Aku adalah do'a ayahku Ibrahim, dan 
kabar gembira dari Isa".
Artinya: Dari keturunannya dan dari keturunan putranya Ismail
{Dan tunjukkan pada kami ritus kami}
[Al-Baqarah: 128]
Beri kami biayanya, seolah-olah dia merindukan biaya Allah, dan apakah seseorang merindukan 
tugas jika dalam kesulitan atau kesulitan? Demikian juga para sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya menyukai biaya Islam, dan mereka bertanya kepada 
Rasulullah tentang mereka, meskipun dia berkata kepada mereka: "Tinggalkan aku selama aku 
meninggalkanmu.” Namun, mereka bertanya tentang masalah agama untuk membangun kehidupan 
baru mereka, bukan tentang apa yang dilakukan zaman pra-Islam, tetapi tentang apa yang 
diperintahkan kepadanya. Islam
Kami memiliki catatan dalam firman Yang Mahakuasa:}
agama ayahmu Ibrahim
{[Haji: 78]
Kami katakan: Islam adalah ketundukan aqidah kepada semua orang, dan di dalam umat Islam ada 
orang-orang yang bukan dari keturunan Ibrahim, tetapi Ibrahim, saw, adalah ayah dari Rasulullah 
Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah tercurah. atas dirinya dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan Rasul adalah bapak dari semua orang yang beriman kepadanya; Karena kebapaan 
Rasulullah adalah bapak pekerja dan pengikut, sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah SWT 
dalam kisah Nuh tentang putranya:
{Dia bukan dari keluargamu}
[Hud: 46]
Dan karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, adalah ayah dari semua 
orang yang beriman kepadanya, Allah menyebut istri-istrinya sebagai "ibu orang-orang beriman". 



Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Nabi lebih dekat dengan orang-orang beriman daripada diri mereka sendiri, dan istri-istrinya 
adalah ibu mereka}
[Pesta: 6]
Selama para suami adalah ibu, maka suami adalah seorang ayah, dan berdasarkan hubungan ini, 
Ibrahim a.s. adalah bapak umat Islam, meskipun ada di antara mereka yang bukan dari garis 
keturunannya.
Kita menemukan beberapa orang yang suka menolak firman Allah dalam hal kebapakan Nabi bagi 
umatnya: Tetapi Al-Qur'an berkata sebaliknya. Dia berkata dalam kisah Zaid bin Haritha:
{Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu}
[Pesta: 40]
Dia menyangkal bahwa Muhammad adalah ayah dari siapapun, dan ini bertentangan dengan kata-
katamu
Kami katakan: Jika kamu mengerti tentang Allah, kamu tidak akan keberatan dengan firman-Nya, 
karena Allah berfirman: Muhammad bukanlah ayah dari salah seorang di antara kamu, melainkan 
dia adalah ayah dari semuanya, maka disangkal bahwa Rasulullah adalah ayah dari satu, bukan 
karena dia adalah ayah dari semua bangsanya
Lalu dia berkata:
{tapi Rasul Allah}
[Pesta: 40]
Dan selama dia adalah Rasulullah, dia adalah ayah dari semua
Kemudian Allah SWT berfirman tentang Ibrahim, saw:
Dia menyebutmu Muslim sebelumnya
{[Haji: 78]
Artinya: Ibrahim a.s., menyebut kamu Muslim, seolah-olah ini adalah masalah yang jelas dan 
diketahui bahwa kamu telah menjadi Muslim sejak Ibrahim as:}
Dan dalam hal ini, bahwa Rasul akan menjadi saksi terhadap Anda, dan Anda akan menjadi saksi 
bagi orang-orang.
{[Haji: 78]
Di tempat lain, ada prioritas dan penundaan, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Agar kamu menjadi saksi atas manusia, dan Rasul menjadi saksi atas kamu}
[Al-Baqarah: 143]
Mengapa? Mereka berkata: Karena Rasulullah menyampaikan pesan Allah, dan Allah bersaksi 
tentang itu ketika dia berkata: "Ya Allah, saya telah menyampaikan, ya Allah, bersaksilah." Saya 
bersaksi bahwa saya telah menyampaikan, dan dia, semoga sholawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan para sahabatnya, menginginkan dari umatnya agar setiap orang di dalamnya menjadi 
pembawa pesan ini, menyampaikannya sampai sabda Rasul didengar oleh orang-orang yang tidak 
menghadirinya dan tidak melihatnya, dan dengan demikian Rasul menjadi saksi terhadap orang-
orang yang beriman kepadanya, dan orang yang beriman menjadi saksi terhadap orang-orang yang 
berkomunikasi dengannya.
Oleh karena itu, adalah kehormatan umat Muhammad terlebih dahulu bahwa tidak ada utusan yang 
akan datang setelahnya; Karena mereka aman di sisi Allah, seolah-olah kebaikan tidak pernah 
padam pada mereka
Dan kami berkata: Para rasul tidak datang sampai setelah korupsi meluas, dan orang-orang 
kehilangan kekebalan alami yang mencegah mereka dari kejahatan, dan juga seluruh masyarakat 
kehilangan itu, jadi tidak ada yang melarang siapa pun dari kejahatan; Kemudian Kebenaran, Maha 



Suci Dia, campur tangan dengan Rasul dan keajaiban baru untuk memperbaiki apa yang telah rusak
Penutup risalah bersama Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
adalah kesaksian bahwa kebaikan tidak pernah terputus dari umatnya, dan tidak peduli berapa 
banyak orang yang menyimpang, sebuah kelompok akan tetap di jalan. jalan, membawa kurikulum, 
berpegang teguh padanya, dan memberi contoh bagi orang lain.
Oleh karena itu, Rasulullah merinci masalah ini dan berkata: "Kebaikan hanya ada pada saya, dan 
pada umat saya dalam bentuk prosa." Segala kebaikan dan kesempurnaan semuanya ada pada 
pribadi Rasulullah, dan tersebar di umatnya.
Kemudian konteksnya kembali ke perintah berdoa:}
Maka dirikanlah shalat dan bayar zakat
{[Haji: 78]
Karena itu adalah kewajiban seorang mukmin, dan di dalamnya adalah pengagungan kesetiaan yang 
diulang lima kali sehari, dan dengan itu mengingat Allah terus sepanjang waktu, tidak pernah 
terputus dalam satu saat ketika Anda melihat seluruh dunia dan mengumpulkannya bersama-sama.
Orang yang merenungkan waktu dalam hubungannya dengan kebenaran - Diberkati dan 
Diagungkan Dia - akan menemukannya selalu tidak terputus, misalnya, hari ini kita memiliki dua 
puluh empat jam, dan hari di sisi Allah adalah seribu tahun dari apa yang dapat Anda hitung, dan 
hari ini dalam Kebangkitan adalah lima puluh ribu tahun, dan ada hari yang disebut Hari Sekarang, 
artinya: saat kita berada, dan itu adalah hari Allah yang berfirman tentang dia:
{Setiap hari dalam bisnis}
[Al-Rahman: 29]
Itulah sebabnya dia berkata: Apa yang dilakukan Tuhanmu sekarang, ketika benar pena telah 
mengering? Dia berkata: "Hal-hal yang Dia nyatakan dan tidak Dia mulai, Dia meninggikan 
manusia, Dia merendahkan yang lain."
Hari itu sekarang adalah hari umum, bukan hari Mesir, bukan hari Suriah, atau hari Jepang, maka: 
setiap saat hari dimulai untuk Allah, satu hari berakhir, dan hari-Nya, Yang Mulia, terus berlanjut 
dan tidak berhenti.
Dan kita membaca dalam hadits Nabi yang mulia: “Allah mengulurkan Tangan-Nya di malam hari 
agar para pendosa siang dapat bertobat, dan Dia mengulurkan Tangan-Nya di siang hari agar para 
pendosa malam dapat bertobat.”
Hari siapa? Dan siapa malam? Siang dan malam dalam waktu adalah abadi dan tidak terputus, dan 
di setiap saat, hari berakhir dan hari dimulai, malam berakhir dan malam dimulai
Jadi: Allah SWT selalu mengulurkan tangan dan tidak pernah menggenggamnya, sebagaimana 
Allah SWT berfirman:
{Memang, tangannya terentang, dan dia menghabiskan sesukanya.}
[Al-Ma'idah: 64] Kemudian Yang Maha Kuasa berfirman:}
dan berpegang teguh pada Allah
{[Haji: 78]
Kembalilah kepada-Nya dalam kesulitan, dan ini berarti bahwa Anda akan dihadapkan dan 
dianiaya, karena tidak ada seorang pun yang menanggung kurikulum untuk Allah kecuali dia akan 
dianiaya, jadi ini tidak mempengaruhi Anda dan tidak mengurangi dukungan Anda.
{Tidak ada yang aman hari ini dari perintah Allah, kecuali dia yang memiliki rahmat.}
[Hud: 43]
Dan ketaatan Anda kepada Allah adalah hal yang tidak Anda lakukan sendiri.
dia adalah tuanmu
{[Haji: 78]



Artinya: Yang mengatur urusanmu, selama Dia Maha Suci-Nya, adalah tuanmu.}
Jadi ya Tuhan dan ya penolong
{
(2654) Orang-orang beriman telah berhasil (1) ketika kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - 
mengatakan dalam ayat sebelum Surat Al-Hajj sebelumnya
{Mungkin Anda akan berhasil}
[Haji: 77]
Semoga bermanfaat harapan, Allah SWT ingin menekankan di sini keberhasilan orang-orang 
beriman, jadi dia berkata:
{Orang-orang percaya telah berhasil}
[Orang-orang Percaya: 1]
Dan bahwa harapan Allah itu nyata dan pasti, itulah sebabnya dia datang dengan alat penyelidikan
{mungkin}
Yang menunjukkan fakta bahwa tindakan itu terjadi, dan dengan demikian awal Surat (Al-
Mu'minun) bertepatan dengan akhir Surat (Al-Hajj)
Dan Yang Mahakuasa berkata di sana
{berhasil}
[Haji: 77]
dan di sini
{berhasil}
[Orang-orang Percaya: 1]
Bahan (farah) diambil dari penggarapan tanah, dan ladang adalah celahnya. Itulah sebabnya mereka 
berkata: Besi dengan besi bekerja, dan membelah bumi: mengaduknya dan mengaduknya dengan 
membajak, dan proses ini adalah dasar dari penanaman, maka nama penanaman dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Seperti mengatakan orang-orang dalam kehidupan dan kesaksian Allah dalam hatinya setinggi 
pertengkaran pahit * Jika tanah Tulia dalam upaya merusak dan menghancurkan tanaman dan 
ternak}
[Al-Baqarah: 204-205]
Dan arti sukses: dia menang maksimal yang dicita-citakan jiwa
Tanah yang dibajak itu kosong dan tidak ada sesuatu pun di dalamnya yang akan dirusak. Oleh 
karena itu: yang dimaksud dengan membajak di sini adalah budi daya yang dihasilkan dari proses 
membajak, yang diperlukan agar proses penggarapan itu selesai; Karena dengan membajak Anda 
mengangkat tanah sehingga udara menembusnya, yang meningkatkan kesuburan dan kesesuaiannya 
untuk menerima benih. Akar sulit menembus tanah dan menyerapnya
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung Dia - memberi kita gambaran tentang realitas kita, 
pemandangan, dan meminjam dari penggarapan bumi untuk mengekspresikan kesuksesan orang 
percaya dan kemenangannya dalam kebahagiaan abadi di akhirat.
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan bagi orang-orang 
yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261]
Jika tanah yang diciptakan oleh Allah SWT memberikan semua pemberian ini, lalu bagaimana 
dengan hadiah langsung dari Pencipta Anda dan Pencipta tanah yang memberi Anda? Dan 
sebagaimana petani jika lelah dan bekerja keras, hasilnya bertambah, demikian pula seorang 
mukmin jika lelah dalam beribadah dan berjihad, pahalanya bertambah dan pahalanya berlipat 



ganda di akhirat.
(2655) Orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya (2) Ini adalah fenomena pertama yang tampak 
dalam shalat, dan pembicaraan tentangnya masih terkait dengan apa yang Tuhan kita katakan dalam 
ayat-ayat sebelumnya:
{Hai orang-orang yang beriman, berlutut dan sujud dan menyembah Tuhanmu}
[Haji: 77]
Lalu dia berkata:
{Kemudian dirikan shalat dan bayar zakat.}
[Haji: 78]
Di sini dia membuat deskripsi pertama tentang orang-orang percaya yang berhasil
{Mereka yang merendahkan diri dalam doa-doa mereka}
[Orang-orang Percaya: 2]
Dia tidak mengatakan, misalnya: pemain; Karena soal melaksanakan salat bagi orang-orang 
mukmin adalah suatu keniscayaan. Yang penting di sini adalah bagaimana tampilannya dan 
bagaimana itu. Yang penting adalah penghormatan, penyerahan diri, ketenangan dan ketenteraman 
hati, dan doa kepada Allah yang berdiri di hadapan-Nya.
Anda juga mengatakan kepada putra Anda: Duduklah di depan guru dengan penuh minat, dan 
dengarkan dia baik-baik. Anda tidak menyarankan dia untuk pergi ke sekolah atau menghadiri 
pelajaran. Ini adalah kesimpulan sebelumnya. Jadi, Anda peduli dengan esensi topik dan keadaan 
yang seharusnya
Kerendahan hati adalah hati menjadi tenang dan tenteram dalam tugas ini, sehingga tidak 
disibukkan dengan apa pun selain doa. Karena Allah tidak menjadikan seorang laki-laki dengan dua 
hati di dalam perutnya, dan selama dia berada di sisi Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung, janganlah dia disibukkan dengan orang lain, sehingga sebagian orang yang mengetahuinya. 
Arti khidmat katakan: Barang siapa dengan sengaja mengetahui siapa yang berada di sebelah 
kanannya atau siapa yang berada di sebelah kirinya dalam shaf, maka shalatnya batal.
Dan ketika tuan kita Omar - semoga Allah senang dengan dia - memasuki seorang pria yang berdoa 
dan bermain dengan jenggotnya, dia memukul tangannya dan berkata: Jika hatimu rendah hati, 
anggota tubuhmu akan direndahkan.
Ini karena raptor memperoleh energi mereka dari jantung dan dari darah yang dipompa ke mereka
Oleh karena itu, ketika salah seorang ahli hukum bertanya kepada Sophia: Apa hukum orang yang 
mengabaikannya dalam shalatnya? Dia berkata: Hukumnya ada pada kami atau bersamamu? Dia 
berkata: Apakah kami bersamamu dan kamu bersama kami? Dia berkata: Ya, menurut para ahli 
hukum, siapa pun yang lupa saat shalat wajib bersujud karena lupa.
Maksudku, ini masalah besar
Maka apakah Tuhan dan Penciptamu tidak pantas darimu bahwa kamu mengabdikan dirimu 
kepada-Nya, Maha Suci Dia, setidaknya dalam waktu sholatmu, yaitu lima menit di masing-masing 
dari lima waktu, dan Dia meninggalkanmu untuk sisanya. waktu untuk melakukan apa pun yang 
Anda inginkan? Apakah Anda memohon kepada Tuhan Anda untuk mengosongkan hati Anda 
kepada-Nya, dan untuk memohon kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan proses ini adalah kepentingan 
terbaik Anda di atas segalanya, demi kebaikan Anda untuk menyendiri dengan Tuhan Anda dari 
siapa Anda memperoleh energi dan bantuan , dan Anda terkena nafas dan pancaran-Nya, dan Anda 
mengutip dari cahaya dan rahasia-Nya? Dan dari keingintahuan orang-orang takwa untuk 
keselamatan dan kesempurnaan shalat, salah seorang dari mereka berkata kepada temannya yang 
ingin memimpin umat: Mengapa Anda tertarik pada kepemimpinan ketika Anda tahu bahwa wali 
tidak diberikan? Dia berkata: Ya, saya tertarik untuk keluar dari perselisihan antara Syafi'i, yang 



mengatakan membaca Al-Fatihah di belakang imam, dan Abu Hanifah, yang mengatakan bahwa 
bacaan imam adalah bacaan pengikut.
(/2656) Dan orang-orang yang berpaling dari omong kosong (3) omong kosong: ucapan yang tidak 
berguna, dan juga digunakan untuk setiap tindakan yang tidak berguna, dan di tempat lain Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan ketika mereka lulus berdasarkan bahasa, mereka lulus dengan kehormatan.}
[Al-Furqan: 72]
Mereka tidak menyibukkan diri dengannya dan tidak mempedulikannya, dan Al-Qur'an 
meriwayatkan tentang orang-orang kafir ketika mereka mendengar Al-Qur'an berkata:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Faslat: 26]
Oleh karena itu, Dia menjadikan Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - dari kebahagiaan 
surga:
{Mereka tidak mendengar di dalamnya omong kosong atau dosa, *kecuali kata-kata damai, damai.}
[Insiden: 25-26]
Seolah-olah salah satu kekurangan di dunia dan kemalangannya adalah kita banyak mendengar 
omong kosong di dalamnya yang tidak berguna, dan dalam ayat lain dia mengatakan tentang anggur 
akhirat yang tidak menghilangkan pikiran, dan tidak membuat pemiliknya mengoceh dengan 
ucapan-ucapan:
{Mereka bertengkar karena cangkir di mana tidak ada omong kosong atau dosa.}
[Tahap: 23]
Dan
{terbuka}
[Orang-orang Percaya: 3]
Penyerapan pada dasarnya adalah penghindaran sesuatu, dan itu adalah gambaran dari gerakan 
penolakan jiwa terhadap sesuatu.
Dan orang-orang yang berilmu menetapkan kriteria untuk omong kosong, dengan mengatakan: 
Setiap tindakan yang kamu tidak mendapatkan pahala dari Allah adalah kemalasan.
Oleh karena itu, selalu pastikan bahwa gerakan Anda adalah semua untuk Allah sehingga Anda 
akan mendapatkan balasannya, seperti teman kita yang masuk ke seseorang dan bermaksud untuk 
memenuhi suatu masalah dan dia tidak memiliki masalah ini, tetapi dia ingin mengambil 
keuntungan darinya. kesempatan yang baik ini, dan untuk mendapatkan pahala bahkan dalam 
gerakan menahannya, maka dia mengangkat tangannya: Ya Allah, dia adalah seorang budak yang 
berarti seorang budak, dan aku mengambil tangannya dan maksudku Tuhan, maka perbaikilah 
kesalahannya dalam niat saya mengoreksi niat Anda
Artinya: Meskipun saya tidak mampu memenuhinya, saya membawanya kepada Allah dari aspek 
ini
(2657) Dan orang-orang yang menunaikan zakat (4) Zakat yang pertama disebut dengan arti 
bersuci, sebagaimana dinyatakan dalam hadits yang benar, Yang Maha Suci dan Yang Maha 
Agung:
{Ambil sedekah dari kekayaan mereka untuk menyucikan mereka dan menyucikan mereka dengan 
itu.}
[At-Taubah: 103]
Karena kelalaian dapat menimpa seseorang dalam mengumpulkan uang, maka uangnya bercampur 
dengan yang syubhat, misalnya ia perlu bersuci, dan mensucikan uang adalah dengan bersedekah 
darinya.



Dan zakat berarti pertumbuhan, jadi setelah Anda mensucikan uang, Anda menumbuhkannya dan 
meningkatkannya, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sukses dari Zaka}
[Minggu: 9]
Artinya: Kembangkan fakultas kebaikan di dalamnya, tingkatkan dan tingkatkan dengan melihat 
pekerjaan jika itu kekurangan Anda dalam penampilan, kecuali itu akan membawa Anda kebaikan 
nanti, sehingga Anda meningkatkan fakultas kebaikan dalam diri Anda.
Oleh karena itu, ketika kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang riba, yaitu peningkatan, ia 
mengumpulkan kontradiksi dalam satu ayat, sehingga riba meningkatkan uang dan riba mengambil 
seratus sepuluh, sedangkan zakat berkurang dari uang pada permukaan.
{Allah menghancurkan riba dan memelihara sedekah.}
[Al-Baqarah: 276] Maka riba yang kamu anggap kelebihan adalah hak, dan apa yang kamu anggap 
kekurangan adalah berkah, bertambah dan berkembang.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan apa saja yang kamu berikan dari riba untuk ditambah dengan uang orang, itu tidak menarik di 
sisi Allah, dan apa yang kamu berikan dalam zakat adalah apa yang kamu inginkan}
[Roma: 39]
Yaitu: orang-orang yang Allah lipatgandakan dan tambah bagi mereka
Dan sebagaimana Tuhan kita - Maha Suci dan Maha Tinggi - memerintahkan kita untuk rendah hati 
dalam shalat, Dia juga memerintahkan kita untuk membayar zakat, dan dia tidak mengatakan:
Tetapi
{pelaku}
[Orang-orang Percaya: 4]
Dan ini adalah bagian dari meninggikan maqam ibadah dalam diri manusia. Ketika Anda berdoa, 
Anda harus rendah hati dan tunduk dalam doa-doa Anda kepada Allah, dan juga ketika Anda 
menyucikan, Anda mengembangkan kemampuan kebaikan dalam diri Anda. Untuk mengambil dari 
sisa zakat uang Anda dan sedekah Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka yang untuk bagian pribadi mereka}
(/2658) Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (5) Al-Farraj: jamak dari aurat, dan yang 
dimaksud adalah laki-laki dan perempuan, dan Allah SWT telah memerintahkan mereka untuk 
dipelihara sesuai dengan tugas yang mereka diciptakan, dan tugas organ seksual ini adalah urin atau 
ekskresi tubuh, Tujuannya adalah untuk mempertahankan keturunan, dan seseorang harus menjaga 
kemaluannya sesuai dengan apa yang dia izinkan dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Kecuali untuk istri mereka atau apa pun sumpah mereka miliki.}
(2659) Kecuali istri-istri mereka atau apa yang dimiliki sumpah mereka, karena mereka tidak tercela 
(6) artinya: mereka menjaga kemaluannya kecuali istri mereka; Karena Allah yang 
menyelesaikannya
{Atau apa yang dimiliki sumpah mereka}
[Orang-orang Percaya: 6]
Kedaulatan sumpah adalah sah dan tidak lagi memiliki tempat, dan tidak ada lagi, dan hukum 
manusia internasional ini telah dilarang. Hukum sumpah belum dibatalkan, hukumnya sah, tetapi 
tidak ada subjek untuk itu
Dan untuk memperjelas masalah ini: Misalkan Anda berada dalam masyarakat yang serba kaya, dan 
tidak ada satupun dari mereka yang miskin atau berhak menerima zakat.
Dan sebagian orang yang dangkal berkata: Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu telah membatalkan 



panah-panah hati mereka, dan sesungguhnya dia tidak membatalkan dan tidak memiliki kekuatan 
untuk membatalkan suatu hukum dari hukum-hukum itu. Allah, tetapi dia tidak menemukan 
seorang pun dari orang-orang yang hatinya tenang untuk memberinya, hukum itu ada, tetapi tidak 
ada keberatannya, dengan bukti bahwa hukum itu ada dan berlaku sampai sekarang di negara-
negara Muslim, dan kami sering mencoba untuk mendamaikan hati beberapa penulis dan beberapa 
kelompok untuk bersimpati dengan Islam, terutama yang lain yang mencoba yang terbaik dalam hal 
itu.
Jadi: bagian dari mereka yang hatinya untuk didamaikan masih ada dan sedang ditindaklanjuti
Kami juga mendengar orang-orang yang berkata: Umar radhiyallahu 'anhu- menangguhkan batas 
pencurian di tahun Ramadhan, dan ini adalah tuduhan yang bertentangan dengan kebenaran. Karena 
dia tidak mengganggu batas ini, tetapi dia mengganggu sebuah teks dan menghidupkan kembali 
sebuah teks. Karena prinsip hukum mengatakan: Hindari batas dengan keraguan
Selama dia mencuri untuk memuaskan rasa laparnya, dia tidak mencapai kuorum pencurian, jadi 
pencurian adalah kebutuhan yang cukup.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Jika perang pecah antara orang-orang beriman dan orang-
orang kafir dan mereka ditangkap oleh kami dan kami ditangkap oleh mereka, maka tidak ada raja 
sumpah? Kami berkata: Ya, ada kepemilikan sumpah, tetapi Anda akan dihadapkan dengan hukum 
internasional yang telah Anda komitmenkan dan terima.
Masalah ini mereka anggap sebagai penghinaan dalam Islam, dan bagaimana hal itu membolehkan 
tuan anu dari harta benda sumpahnya.
Alasan ini berangkat dari kurangnya pemahaman mereka tentang kebijaksanaan dari sumpah, dan 
bahwa martabat yang dimiliki diangkat dengan kebolehan ini, karena yang dimiliki diambil dalam 
perang atau sebaliknya, dan siapa pun yang membawanya untuk membunuh mungkin saja. dia, 
tetapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, melindungi darahnya, dan mengembangkan dalam jiwa masalah 
kemanfaatan, maka dia mengizinkan orang-orang yang menangkapnya untuk Dia mengambil 
manfaat darinya dan menghalalkannya juga.
Anda dapat membayangkan wanita budak ini atau tawanan di rumah tuannya dengan satu atau lebih 
istri dan dia mengawasi hubungan perkawinan ini dalam masyarakat di sekitarnya. Adalah dari 
kebijaksanaan Allah bahwa dia mengizinkan tuannya untuk berhubungan badan dengannya; karena 
dia tidak akan lagi melihat ibu rumah tangga sebagai keuntungan atas dirinya; Karena mereka telah 
menjadi setara, jadi jika dia hamil dari tuannya, dia menjadi bebas dengan anaknya, dan seolah-olah 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengarahkan hal-hal menuju pembebasan dan kebebasan.
Tidakkah kamu perhatikan setelah ini bahwa dia membuka pintu zarah dan menyebutkan sebab-
sebabnya, maka dia menjadikannya sebagai salah satu bank zakat dan pintu sedekah dan penghapus 
sebagian pelanggaran yang dilakukan manusia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka tidak bisa disalahkan.}
[Orang-orang Percaya: 6]
Artinya: Kami tidak memuji atau mencela mereka, seolah-olah masalah ini dalam lingkup yang 
paling sempit
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Siapa yang kemudian mencari itu?}
(/2660) Maka barang siapa yang mencari di luar itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas (7)
{diinginkan}
: Memesan,



{di belakang itu}
Selain apa yang kami sebutkan tentang suami dan tangan kanan
Kami telah menyebutkan bahwa kata
{dibelakang}
Beberapa arti digunakan dalam Al-Qur'an, dan di sini artinya selain suami dan tangan kanannya
Ini juga firman Allah SWT:
{
Dan di luar itu halal bagimu.}
[Wanita: 24]
Artinya: Aku mengharamkan ini dan itu bagimu, dan aku halalkan bagimu selain yang telah 
disebutkan
Ini digunakan di belakang dalam arti setelah; Karena yang lain dapat menyatu dalam waktu, maka 
keduanya ada pada saat yang sama, sedangkan untuk dimensi, waktunya berbeda, seperti yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan istrinya berdiri, dan dia tertawa, jadi Kami memberinya kabar baik tentang Ishak, dan Yakub 
dan Ishak mengikuti Yakub}.
[HUD: 71]
Artinya: setelah dia; Karena waktu berbeda
Dan itu datang di belakang makna: di belakang, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Setelah mengambil Piagam Allah orang-orang yang diberikan buku kepada orang-orang Etbinnh 
tidak yakin pengetahuan Venbdhuh di belakang punggung mereka dan membelikannya sedikit 
harga apa yang mereka beli} Jahat
[Al Imran: 187]
Artinya: mereka menempatkan dia di belakang punggung mereka
Itu juga datang di belakang dalam arti di depan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan di belakang mereka adalah seorang malaikat yang merebut setiap kapal dengan paksa.}
[Gua: 79]
Diketahui bahwa raja berada di depan mereka menunggu setiap kapal yang melewatinya, dan dia 
akan menangkap mereka dengan paksa.
Dan firman-Nya:
{Siapa di belakangnya adalah Neraka}
[Ibrahim: 16]
Neraka ada di depannya, dan itu akan datang kemudian, dan itu belum hilang dan ada di 
belakangnya
dan artinya:
{Jadi ini adalah pelanggar}
[Orang-orang Percaya: 7]
Yaitu: para penyerang yang melanggar apa yang telah ditetapkan untuk mereka, dan Tuhan kita - 
Maha Suci dan Maha Tinggi - ketika Dia memperingatkan kita terhadap pelanggaran, membedakan 
antara pelanggaran dalam perintah dan pelanggaran dalam larangan.
{Jangan melanggarnya}
[Al-Baqarah: 229]
Dan jika dia berada di tempat yang terlarang, dia berkata:
{Jangan dekati dia}
[Al-Baqarah: 187]
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Dan orang-orang yang setia pada amanat dan perjanjian mereka}
(2661) Dan orang-orang yang memelihara amanat dan perjanjiannya (8)
{Raun}
Artinya: mereka memelihara dan memeliharanya dengan pelaksanaan, dan amanah: segala sesuatu 
yang dipercayakan kepada Anda, dan hal pertama yang dipercayakan kepada Anda adalah 
perjanjian iman kepada Allah bahwa Allah telah mengambil alih Anda, dan selama Anda beriman. 
dalam Allah, Anda harus melaksanakan perintah-Nya.
Jadi: ada kepercayaan pada kebenaran dan kepercayaan pada penciptaan, kepercayaan pada 
kebenaran tentang yang Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Selama Anda telah menerima untuk memikul amanah, maka Anda harus menjalankannya
Adapun perjanjian: segala sesuatu yang dilakukan seseorang tanpa kemaksiatan dan mewajibkannya 
untuk memenuhi apa yang dia janjikan; Karena ketika Anda berjanji kepada seseorang tentang 
sesuatu, Anda mengikat gerakannya dan membatasinya dalam lingkup menegakkan perjanjian ini, 
jadi ketika Anda mengatakan kepada saya: Saya akan menemui Anda besok di tempat ini dan itu di 
ini dan itu. -waktu untuk melakukan ini-dan-itu, maka saya akan mengatur pergerakan hidup saya 
berdasarkan janji ini. Menurut kenyamanan Anda, Anda membatasi pergerakan saya di waktu saya, 
kehilangan minat saya, dan mengganggu pergerakan hari saya; Oleh karena itu, Islam menekankan 
masalah ingkar janji
(2662) Dan orang-orang yang menjaga shalatnya (9) Dalam ayat-ayat sebelumnya, dia berbicara 
tentang doa dalam bentuk penghormatan dan penyerahan di dalamnya, dan di sini dia menyebutkan 
doa dalam hal kinerja dan pemeliharaannya; Karena menghafal berarti mengambil setiap waktu 
shalat kelahirannya dan waktu kelahiran waktu adzan.
Kami berkata: Ya, ini benar dan waktu diperpanjang, tetapi siapa yang menjamin Anda hidup 
sampai akhir zaman? Siapa yang menjamin Anda akan shalat magrib, misalnya sebelum adzan 
subuh? Ya, Anda tidak berdosa sampai saat terakhir jika Anda bisa berdoa dan berdoa, tetapi 
apakah itu dijamin? Seperti orang yang bisa menunaikan haji, kecuali dia menunda haji sampai 
hari-hari terakhirnya. Jika dia menunaikan haji, dia tidak perlu melakukan apa-apa, tetapi dia tidak 
menjamin tinggal sampai dia menunaikan haji. Oleh karena itu, wajib untuk memulai haji segera 
setelah Anda mampu, agar Anda tidak berdosa jika melewatkannya saat Anda mampu.
(2663) Itulah para ahli waris (10)
{milikmu}
[Orang-orang Percaya: 10]
Artinya: Pemilik sifat-sifat yang maju, dan mereka ada enam jenis: orang-orang yang rendah hati 
dalam shalatnya, orang-orang yang menjauhi pembicaraan yang sia-sia, orang-orang yang 
menunaikan zakat, orang-orang yang menjaga kemaluannya, orang-orang yang menjaga amanah 
dan perjanjian mereka, dan orang-orang yang memelihara shalatnya
Ini adalah ahli waris, dan warisan: mengambil hak tanpa kontrak atau hadiah; Karena mengambil 
uang orang lain harus melalui jual beli atau akad, atau sebagai hadiah dari pemilik uang.
Jadi mereka bertanya kepada ahli waris: Apakah ini hakmu? Dia berkata: Ya, mereka berkata: Apa 
amalmu? Artinya: Di mana kontrak yang Anda ambil dengannya? Dia berkata: Kontrak saya dan 
sukuk saya:
{Allah memerintahkan Anda tentang anak-anak Anda, untuk laki-laki memiliki bagian dari dua 
perempuan.}



[Wanita: 11]
Ini adalah kontrak yang lebih kuat dan lebih tinggi daripada kontrak manusia
Dan selama kontrak saya adalah dari kebenaran - Maha Suci Dia - jangan katakan: Warisan diambil 
tanpa kontrak; Karena didasarkan pada akad yang paling terpercaya, yaitu akad dari Allah
Orang sering keluar dalam masalah warisan dari apa yang telah ditetapkan Allah karena cinta akan 
uang dan memonopolinya, atau kikir terhadap orang yang telah diberi bagian oleh hukum. uangnya, 
dan ini sering terjadi di masyarakat
Anda harus memperhatikan masalah warisan dan menghormati hukum Allah di dalamnya dan 
pembagian uang Allah. Allah telah memberi Anda uang dan membiarkan Anda membuangnya 
sepanjang hidup Anda, dan Anda tidak harus membuangnya juga setelah kematian Anda. Anda 
harus menyerahkan uang itu kepada pemilik dan donornya untuk membuangnya; Karena itu, Allah 
SWT berfirman tentang warisan:
{Ditahbiskan oleh Allah}
[Wanita: 11]
Artinya: Bukan dari orang lain, dan selama itu dari Allah, Anda harus mematuhinya dan 
melaksanakannya, dan ketika Anda menolaknya, Anda menolak Allah dan menolak sumpah-Nya.
Dan perenung tentang masalah warisan akan menemukan semua kebaikan dalam apa yang telah 
ditetapkan Allah, dan barang siapa yang mencintai anak laki-laki, hendaklah dia memberikan anak 
perempuan agar dia tidak merusak hubungan anak-anaknya setelah dia, dan beberapa pria datang 
kepada kami yang mengambil semua uang ayah mereka dan merampasnya dari anak perempuan, 
mereka berkata: Kami ingin memperbaiki kesalahan ini dan membagi kembali apa hukum Allah
Dan kami menemukan pada beberapa orang titik terang iman. Jika beberapa saudara menolak untuk 
membagi kembali pembagian menurut hukum Allah, dia berkata: Saya menanggung warisan 
saudara perempuan saya dari uang saya sendiri, dan seperti ini, Allah membuka mereka dan 
memberkati mereka dengan apa yang tersisa; Karena mereka membuat ketergantungan mereka 
kepada Allah, maka Dia meningkatkan mereka dari karunia-Nya dan mengangkat mereka sedikit 
sampai menjadi banyak.
Kami bertanya-tanya siapa yang membuat uangnya untuk anak perempuan untuk menghilangkan 
saudara laki-lakinya dari dia, kami berkata kepadanya: Anda tidak adil dalam perilaku ini, Anda 
harus memperlakukan mereka dengan cara yang sama, jika Anda meninggalkan putri Anda miskin 
dan tidak punya uang, siapa yang akan mendukung mereka dan merawat mereka setelah Anda? 
Paman mendukung mereka
Jadi: menjadi timbal balik
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia mewariskan jenis ini, Dia mewariskan mereka dengan 
rahmat dan kemurahan hati-Nya, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menjelaskan hal ini dengan mengatakan: akan masuk surga dengan amalnya.” Mereka 
berkata: "Bukankah kamu, ya Rasulullah?" "
Adapun firman-Nya:
{Masukkan Surga untuk apa yang biasa Anda lakukan}
[Lebah: 32]
Ini hanya sesaat masuk surga, adapun penambahannya adalah dari rahmat Allah
{Dan Dia meningkatkan mereka dari kasih karunia-Nya}
[An-Nisa: 173] Di antara Nama-nama-Nya Yang Maha Tinggi, adalah Al-Wath, dan Dia berfirman:
{Dan Anda adalah pewaris terbaik}
[Para Nabi: 89]
Apa yang diwarisi Yang Mahakuasa dari kita? Allah menciptakan ciptaan, memberi manusia sarana 



kepemilikan, dan membagikan kepemilikan ini di antara hamba-hamba-Nya: yang ini memiliki ini 
dan itu, dan yang ini memiliki ini dan itu karena karunia Allah SWT.
Jadi, pada Hari Kebangkitan, seluruh kerajaan akan kembali ke pemiliknya, dan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, adalah satu-satunya pewaris pada Hari Dia berkata:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Allah adalah sebaik-baik pewaris; Karena ahli waris mengambil apa yang dia warisi agar dia dapat 
mengambil manfaat darinya, tetapi hak, Maha Suci Dia, mewarisi apa yang dia tinggalkan kepada 
orang lain untuk mengembalikan kebaikannya kepada mereka dan meningkatkannya, dan memberi 
mereka dua kali lipat, dan jika dia memberi mereka di dunia ini dengan alasan, kemudian di akhirat 
dia mewarisi alasan ini, dan memberikannya dari rahmat-Nya tanpa alasan, di mana Anda tinggal di 
surga dengan nyaman tidak ada Kelelahan, kelelahan, atau perjuangan, dan apa pun yang terlintas 
dalam pikiran Anda, Anda akan menemukannya di tangan Anda tanpa menggerakkan jari.
Jadi: manusia mewarisi untuk menerima, tetapi hak, Maha Suci Dia, mewarisi untuk memberi; Oleh 
karena itu, dia adalah pewaris yang terbaik
Apa warisan orang-orang percaya yang memiliki sifat-sifat ini? Allah SWT menjawab:}
mereka yang akan mewarisi surga
{
(2664) Orang-orang yang mewarisi surga, mereka kekal di dalamnya (11) Maka: Maha Suci Dia 
yang mewariskan mereka dalam keadaan fana untuk memberi mereka surga abadi di akhirat, dan 
surga adalah surga tertinggi. Hak diwarisi untuk memberi, tidak seperti apa yang dia ambil tetapi di 
atas apa yang dia ambil; Karena kita mengambil dalam warisan apa yang binasa, dan Allah SWT 
memberi kita dalam warisannya apa yang tersisa
Tapi siapa yang akan mewarisi surga? Mereka berkata: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia - ketika Dia menciptakan ciptaan dan menjadikan mereka pilihan antara iman dan kekafiran, 
dan antara ketaatan dan ketidaktaatan, Dia mengatur hal-hal itu, jadi Dia membuat surga dengan 
asumsi bahwa semua ciptaan adalah orang-orang beriman, sehingga jika mereka semua masuk 
surga, tidak akan ada krisis tempat atau kerumunan, dan juga Dia membuat Api dengan anggapan 
bahwa semua makhluk adalah kafir, jadi jika semua orang kafir, masing-masing akan mendapat 
tempatnya di api
Oleh karena itu, ketika penghuni surga masuk surga, mereka meninggalkan tempat mereka di 
neraka, dan ketika penghuni neraka masuk neraka, mereka meninggalkan tempat mereka di surga, 
sehingga penghuni neraka mewarisi tempat kosong di dalamnya, dan penghuni surga. mewarisi 
tempat-tempat kosong di dalamnya.
Dan surga adalah tempat tertinggi di surga. Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, biasa mengatakan, “Jika Anda meminta kepada Allah, maka 
mintalah surga kepada-Nya, karena itu adalah surga yang tertinggi dan di tengah surga.” Itu; Karena 
Surga adalah surga di bukit tertinggi di Surga
Artinya: di tempat khusus di antara mereka, dan tinggi dalam hal tempat tinggal dan surga adalah 
sesuatu yang dicintai di dunia ini. Orang suka tinggal di tempat tinggi, di mana udaranya bersih dan 
airnya murni. Apakah kamu tidak melihat mereka bercocok tanam di ketinggian, dan jika tanahnya 
datar, mereka membuat saluran air yang rendah di dalamnya yang menyerap kelebihan air yang 
merusak tanaman? ; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Seperti taman di atas bukit yang terkena hujan es dan buahnya berlipat ganda.}
[Al-Baqarah: 265]
Demikian pula dataran tinggi tidak disiram dengan air rendaman, tetapi disiram dengan air langit, 



yang membasuh daun-daun sebelum menyirami akar-akarnya, sehingga tanaman menjadi yang 
terbaik; Karena itu, Lord of Glory berkata tentang dia:
{dia memakannya dua kali}
[Al-Baqarah: 265]
Diketahui bahwa daun adalah paru-paru tanaman, dan di atasnya terjadi proses fotosintesis, dari 
mana tanaman membuat makanannya.
Dan di surga fitur lain adalah bahwa Allah SWT adalah Dzat yang menanam pohon dengan tangan-
Nya sendiri, sebagaimana Dia memuliakan Adam, saw, dengan menciptakannya dengan Tangan-
Nya, Yang Mahatinggi, dengan mengatakan:
{Wahai setan, apa yang menghalangimu untuk bersujud pada apa yang aku ciptakan dengan 
tanganku?}
[hal: 75]
Diriwayatkan bahwa Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - ketika Dia menciptakan Surga 
dan menanam pohon-pohonnya dengan tangan-Nya, Dia berkata kepada Surga: Bicaralah, dan 
ketika Surga berbicara, dia berkata:
{Orang-orang percaya telah berhasil}
[Orang-orang Percaya: 1]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka akan tinggal di dalamnya}
[Orang-orang Percaya: 11]
Karena kebahagiaan surga adalah permanen dan tidak terputus, dan kita tahu bahwa kebahagiaan 
dunia ini terbatas waktu tidak peduli berapa banyak yang diberikan seseorang darinya.
{tidak dipotong atau dilarang}
[Kejadian: 33]
Jadi, kita perhatikan di awal surah ini bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, dimulai dengan berbicara 
tentang kesuksesan di akhirat, seolah-olah Dia telah menghadirkan buah iman terlebih dahulu, dan 
menempatkan pahala di awal di tangan Anda. , seolah-olah Dia, Maha Suci-Nya, mengatakan 
kepada Anda: Ini adalah pahala orang-orang yang percaya kepada saya dan mengikuti metode saya.
Sebagaimana dinyatakan dalam ayat di awal Surah Al-Rahman:
{Yang Maha Penyayang * Mengajarkan Al-Qur'an * Menciptakan manusia * Mengajarkannya 
kefasihan}
[Al-Rahman: 1 - 4]
Bagaimana Allah menciptakan manusia pertama, lalu mengajarinya Al-Qur'an? Mereka berkata: 
Karena orang yang membuat kerajinan menetapkan hukumnya untuk itu, dan menetapkan tugasnya 
terlebih dahulu sebelum melanjutkan pembuatannya.
Al-Qur'an adalah pendekatan manusia, dan hukum pemeliharaannya dalam gerak kehidupan; Oleh 
karena itu, Allah menciptakan kurikulum dan menetapkan hukum pemeliharaan sebelum 
menciptakan manusia
(2665) Dan Kami telah menciptakan manusia dari keturunan tanah liat (12) Sebelumnya Kami telah 
berbicara tentang penciptaan manusia, dan kami tahu bahwa Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - 
menciptakan manusia pertama, dan dia adalah Adam, saw. , dari tanah liat, dan dari bagian-
bagiannya, sebagaimana ia menciptakan istrinya pada umumnya. Allah berfirman:
{Dan Dia mengirim dari antara mereka banyak pria dan wanita}
[Wanita: 1]
Masalah penciptaan langit, bumi, dan manusia adalah urusan yang dijaga Allah, dan tidak ada yang 
mengetahuinya, sebagaimana firman Allah SWT:



{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Gua: 51]
Maka janganlah kamu mendengarkan orang-orang sesat itu di setiap waktu dan tempat, yang 
menuntut ilmu dan pengetahuan, dan kami mendengar mereka berkata: Dunia adalah satu massa 
yang berputar dengan cepat, sehingga bagian-bagian yang membentuk Bumi terpisah darinya.
Dll
Oleh karena itu, Allah SWT memberi kita iman yang melindungi kita dari mengikuti teori-teori ini, 
jadi Dia, Maha Suci-Nya, memberi tahu kami berita ini dan memperingatkan kami terhadap 
mereka; Karena mereka tidak menyaksikan sesuatu dari penciptaan, dan Allah tidak menjadikan 
mereka sebagai penolong, maka mereka mengucapkan kata-kata seperti itu
Maka : Ini adalah urusan yang dicadangkan Allah untuk ilmunya, maka janganlah kamu mengambil 
ilmunya kecuali dari apa yang telah difirmankan Allah kepadamu.
Kata laki-laki adalah kata benda gender yang berlaku untuk tunggal, ganda, jamak, maskulin dan 
feminin, jadi kita masing-masing adalah manusia, dengan bukti bahwa Allah SWT dikecualikan 
dari bentuk tunggal jamak dalam firman Yang Mahakuasa:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman}
[Ashar: 1 - 3]
Dia mengecualikan grup tunggal
dan arti dari
{kami membuat}
[Orang-orang Percaya: 12]
Menciptakan kita dari ketiadaan, dan kita telah mengatakan: Allah SWT telah menegaskan bagi 
manusia sifat penciptaan juga, dengan perbedaan antara ciptaan Allah dari tidak ada dan manusia 
dari yang ada, dan ciptaan Allah di dalamnya adalah gerak dan hidup, jadi itu tumbuh dan 
berkembang biak. Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, menggambarkan diri-Nya dan berkata:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Adapun apa yang dikatakan Al-Qur'an tentang Yesus, saw:
{Saya menciptakan untuk Anda penampilan burung dari tanah liat.}
[Al Imran: 49]
Ini adalah salah satu karakteristiknya, saw, dan menemukan di dalamnya adalah perintah dari Allah 
yang Dia lakukan di tangan Nabi-Nya.
Artinya adalah:
{Dan Kami telah menciptakan manusia}
[Orang-orang Percaya: 12]
Yaitu: manusia pertama yaitu Adam as
{dari strain tanah liat}
[Orang-orang Percaya: 12]
Dan regangan: ringkasan sesuatu diambil darinya seperti pedang dicabut dari sarungnya, yaitu: 
bursa di mana ia ditempatkan.
Jadi regangan - maka - adalah yang terbaik dalam sesuatu, dan Allah menciptakan manusia pertama 
dari unsur-unsur dan jenis terbaik dari tanah liat, yang merupakan buih dari tanah liat.
Dan ketika tuan kita Hassan bin Tsabit suka menyindir orang Quraisy karena permusuhan mereka 
kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dia berkata: 



Izinkan saya, ya Rasulullah, untuk memfitnah. mereka dari mimbar. sehelai rambut adonan"
Dan silsilah itu disebut yang baik, maka mereka berkata: fulan berasal dari garis anu dan fulan 
adalah keturunan yang mulia.
Artinya: di tempat pujian, bahkan pada kuda, mereka menyimpan keturunan yang terkenal dan 
otentik untuk mereka dan mencatatnya sebagai akta kelahiran yang membuktikan keaslian ras 
mereka, sehingga popularitas kuda Arab ras murni.
Ilmu pengetahuan modern telah membuktikan kebenaran ayat ini. Dengan analisis laboratorium 
eksperimental, mereka membuktikan bahwa unsur-unsur yang membentuk manusia sama dengan 
unsur-unsur tanah liat, yaitu enam belas unsur, dimulai dengan oksigen dan diakhiri dengan 
mangan. Yang dimaksud di sini adalah tanah liat yang subur yang cocok untuk pertanian. Karena 
bumi bersifat umum dan mengandung banyak unsur, mereka berkata: seratus tiga belas unsur
(2666) Kemudian Kami jadikan dia sebagai mani di tempat yang aman (13) artinya: Setelah Kami 
menjadikannya manusia yang datar dengan jiwa, Kami membuatnya berlipat ganda dari dirinya 
sendiri, dan sama seperti Kami menciptakannya dari ekstrak tanah liat di manusia pertama, Kami 
ciptakan dia dalam keturunan dari ekstrak air dan hal yang paling murni di dalamnya, yaitu sperma; 
Karena seseorang makan, minum dan bernafas, dan darah menyerap sari makanan, dan sisanya 
keluar dalam bentuk limbah, maka darah disaring dan disaring di paru-paru dan di ginjal, dan dari 
ekstrak darah. , energi manusia terbentuk dan sperma dari mana seseorang diciptakan
Jadi: itu bahkan dalam sperma dari jenis yang dipilih
Sperma, yang merupakan dasar penciptaan manusia, hidup dalam media yang sesuai, yaitu cairan 
mani. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah tidak ada sperma dari tangan kanan saya?}
[Kebangkitan: 37]
Lalu kami membuat sperma ini
{dalam keputusan tegas}
[Orang-orang Percaya: 13]
Resolusi: Ini berarti sebuah kandang di mana sperma mengendap, dan resolusi yang kuat adalah 
rahim.
(/ 2667) dan kemudian menciptakan sperma lintah Fajlguena bekuan zat dikunyah tulang embrio 
daging tulang Vksona, maka kami telah menciptakan lain yang diberkati Allah terbaik Alkhagayn 
(14) Ilmuwan mengatakan: Setelah empat puluh hari mengubah embrio ini menjadi hubungan, dan 
disebut demikian karena itu melekat pada dinding rahim, dan para ilmuwan menyebutnya 
heterozigot Ini adalah telur yang dibuahi, dan ia mulai mengambil makanannya darinya
Salah satu keajaiban kemampuan Allah dalam pembentukan laki-laki adalah jika seorang wanita 
tidak hamil, darah haid akan turun padanya, dan jika dia hamil, dia tidak akan pernah melihat 
haidnya, mengapa? Karena darah ini keluar ketika tidak berfungsi dan ibu tidak mendapatkan 
manfaat darinya. Adapun kehamilan, itu berubah menjadi makanan untuk janin baru ini dengan 
kuasa Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi Kami membuat gumpalan menjadi gumpalan.}
[Orang-orang Percaya: 14]
Ini adalah sepotong kecil daging sebanyak yang dikunyah, dan kami telah mengatakan: Setelah itu, 
mengunyah dibagi menjadi sintetis dan non-sintetis, seperti yang Maha Kuasa berfirman dalam ayat 
lain:
{Kemudian dari sebuah embrio, apakah itu dibuat atau tidak, bahwa Kami menjelaskan kepada 
Anda.}



[Haji: 5]
Ini secara rinci. Adapun ayat yang kami bawa, menceritakan tentang tahap-tahap penciptaan secara 
umum, sehingga kami tidak berpikir bahwa Al-Qur'an mengandung pengulangan seperti yang 
diklaim oleh sebagian orang.
Embrio sintetik itulah yang membentuk anggota tubuh dan organ manusia, dan sisa-sisa yang tidak 
sintetis, seperti yang kami katakan: sebagai pencegahan untuk pemeliharaan apa yang rusak dalam 
tubuh, seperti yang terjadi, misalnya, pada luka dan sejenisnya yang menimpa manusia. , jadi yang 
tidak sintetis memainkan peran cadangannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Kemudian Kami ciptakan embrio itu menjadi tulang-tulang, kemudian Kami balut tulang-tulang 
itu dengan daging, kemudian Kami jadikan itu menjadi ciptaan yang lain.}
[Orang-orang Percaya: 14]
Karena dia berada dalam semua fase ini: sperma, kemudian gumpalan, kemudian embrio, kemudian 
tulang dan daging, dan dia masih termasuk dalam suatu bangsa yang terhubung dengannya dan 
diberi makan olehnya. Ketika Allah menginginkan dia dilahirkan, dia berpisah dari ibunya untuk 
memulai hidupnya sendiri. Oleh karena itu, kami menemukan momen pemisahan janin dari ibunya 
selama proses kelahiran sebagai masalah yang sulit. Karena dia akan menerima kehidupan diri yang 
membutuhkan perangkatnya untuk bekerja untuk pertama kalinya, dan yang pertama dari perangkat 
ini adalah sistem pernapasan.
Karena rahmat Allah kepada janin, dia menundukkan kepalanya terlebih dahulu agar dia bisa 
bernapas, dan kemudian seluruh tubuhnya keluar setelah itu. Jika sebaliknya terjadi dan dia turun 
dengan kakinya, dia bisa mati; Karena dia terpisah dari ketergantungannya pada ibunya, dan tidak 
memiliki kemampuan bernafas untuk mempertahankan kehidupan barunya; Oleh karena itu, dalam 
hal ini, dokter menggunakan operasi caesar untuk menyelamatkan janin dari situasi ini, dan sebelum 
mati lemas.
Dan karena masalah penciptaan manusia memiliki banyak pelajaran, ayat dan indikasi kekuatan di 
seluruh tahapan di mana manusia berfluktuasi, adalah tepat untuk menyimpulkan ayat tersebut 
dengan firman Yang Mahakuasa:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Karena ketika Anda berdiri dan merenungkan kekuasaan Allah dalam penciptaan manusia, Anda 
hanya bisa mengatakan: Maha Suci Allah, terpujilah Allah Sang Pencipta.
Oleh karena itu diriwayatkan bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, ketika ia membaca ayat ini, mendahului Umar dan berkata: "Maha Suci Allah, pencipta 
terbaik." Maka dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, berkata kepada penulis: 
Tulislah, karena itu diturunkan, karena itu adalah reaksi alami dari kekuasaan Allah, dan ciptaan-
Nya luar biasa, dan ciptaan-Nya. ciptaannya luar biasa. , dan semacam ini tanggapan antara pottage 
Arab dan bahasa Arab dan gaya Al-Qur'an , yang datang lidah rakyat
Dikatakan bahwa tuan kita Muadh bin Jabal juga mengucapkannya, dan orang lain, Abdullah bin 
Saad bin Abi Al Sarh, juga mengucapkannya, dengan perbedaan hasil pengucapan ini: ketika Umar 
dan Muadh, semoga Allah meridhoi mereka. keduanya mengatakannya, itu adalah persetujuan dan 
keheranan yang berakhir dengan Allah, dan mengakui-Nya, Maha Suci Dia, Dengan kemampuan 
dan keahlian yang luar biasa
Adapun Ibn Abi Sarh, dia mengatakannya juga dengan takjub, tetapi ketika kata-katanya bertepatan 
dengan kata-kata Al-Qur'an, dia mengagumi dirinya sendiri, dan mengklaim bahwa itu diwahyukan 
kepadanya seperti yang diwahyukan kepada Muhammad, dan mengapa tidak? sedangkan dia 



mengatakan seperti yang dikatakan Al-Qur'an, namun dia masih sopan dan mengklaim hanya 
bahwa itu diturunkan kepadanya, tetapi keagungannya meningkat Dia diseret oleh kesombongan 
sampai dia berkata: Aku akan turun seperti yang diturunkan Allah, itu tidak diperlukan Allah untuk 
hadir dalam hal ini, maka dia murtad dan Allah melarang karena itu, dan di dalamnya firman Allah 
SWT turun:
{Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah, atau 
mengatakan, “Telah diwahyukan kepadaku padahal tidak diwahyukan kepadanya”
[Ternak: 93]
Ibnu Abi Sarh tinggal sampai penaklukan Mekah, di mana Utsman radhiyallahu 'anhu bersyafaat 
dengan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Semoga Allah 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan saw untuk para sahabatnya: “Apakah tidak ada 
seorang pun di antara kamu yang akan mempersiapkannya untuk itu? Mereka berkata: Ya 
Rasulullah, jika Anda akan mengangguk pada kami dengan kepala Anda? Maksud saya: Anda 
menunjukkan ini kepada kami. Lihat di sini pada logika nubuatan. Dia, damai dan berkah Allah 
besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: "Seorang nabi tidak boleh menjadi 
pengkhianat di mata." Artinya: Ini adalah perilaku yang tidak sepantasnya para nabi, jika Anda 
melakukannya. Dari dirimu tidak apa-apa
Kemudian, berkah Utsman turun atas Ibn Abi Sarh, sehingga dia beriman dan meningkatkan 
Islamnya, kemudian mengambil alih Mesir, memimpin penaklukan di Afrika, dan mengatasi 
keributan yang mereka buat di Nubia, seolah-olah Allah SWT menyelamatkannya untuk hal penting 
ini. urusan.
Dan setelah keajaiban-keajaiban yang kita lihat dalam tahapan penciptaan manusia dan jalan 
keluarnya untuk hidup, dan pengakuan Allah SWT bahwa dia adalah pencipta terbaik, Maha Suci 
Dia, mengingatkan kita bahwa kehidupan ini tidak akan bertahan lama, dan Dia, Maha Suci dan 
Maha Tinggi Dia, mengatakan:}
maka kamu akan mati setelah itu
{
(/2668) Kemudian setelah itu Anda akan mati (15) dan Anda mungkin bertanya: Bagaimana 
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi tahu kami tentang tahapan penciptaan, dan 
kemudian berbicara kepada kami secara langsung tentang tahapan kematian dan kebangkitan ? 
Kami berkata: Allah SWT membuat mereka bersama-sama untuk menerima kehidupan dan dalam 
pikiran dan dalam memori apa yang menghancurkan kehidupan ini, sehingga Anda tidak transenden 
dan tidak melupakan tujuan ini dan berhati-hati, sehingga Anda mengatur gerakan hidup Anda pada 
dasar ini.
Ini juga firman Allah SWT:
{Berbahagialah Dia yang di tangan-Nya kerajaan, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu.
[Raja: 1 - 2]
Seolah-olah Kemuliaan bagi kita, sebelum Dia menciptakan kehidupan di dalam kita, dan 
mendahulukan kematian di atas kehidupan, bahkan kehidupan, dan sebelum menerima kematian 
yang membatalkannya, jadi jangan tertipu oleh kehidupan, dan bekerjalah untuk apa yang akan 
datang. kematian.
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - ditujukan kepada Nabi-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Kamu mati dan mereka mati}
[grup: 30]
Beberapa orang berpikir bahwa orang mati dengan penekanan berarti orang yang telah meninggal, 



dan ini tidak benar, karena orang mati dengan penekanan Z itulah yang menyebabkan kematian, dan 
jika dia masih hidup, maka kita semua dalam pengertian ini. mati, adapun orang yang sudah mati, 
dia mati dalam keheningan Z, dan dari pepatah penyair: Bukan orang yang mati dan beristirahat 
dengan orang mati, tetapi orang mati adalah orang mati dari yang hidup. Arti:
{Setelah itu}
[Orang-orang Percaya: 15]
Artinya: Setelah tahapan-tahapan penciptaan yang mendahului penciptaan manusia pertama dari 
tanah liat sampai Yang Maha Kuasa berfirman:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Perenungan ayat ini ketika berbicara kepada kita tentang kematian yang tidak disangkal atau 
diragukan oleh siapa pun, namun kebenaran - Maha Suci Dia - menegaskannya dengan dua alat 
penekanan:
{Kemudian, setelah itu, Anda akan mati.}
[Orang-orang Percaya: 15]
Dia menegaskannya dengan menyalahkan, dan diketahui bahwa kita tidak menggunakan penegasan 
kecuali ketika kita dihadapkan dengan kejahatan, sehingga konfirmasi datang ke tingkat penolakan 
yang menghadang Anda, tetapi pikiran kosong tidak membutuhkan penegasan.
Anda mengatakan, misalnya, kepada orang yang berpikiran kosong yang tidak meragukan kata-kata 
Anda: Muhammad berusaha keras, dan jika ragu, Anda mengkonfirmasi kepadanya kalimat 
nominal yang menegaskan dan menstabilkan atribut: Muhammad adalah seorang mujtahid. 
Muhammad Mujtahid
Ini adalah tingkat penekanan tergantung pada kondisi orang yang Anda tuju
Maka: Dia membenarkan pembicaraan tentang kematian yang tidak diragukan oleh siapa pun, maka 
dia berkata:
{Kemudian, setelah itu, Anda akan mati.}
[Orang-orang Percaya: 15]
Namun demikian, ketika dia berbicara tentang Kebangkitan, yang tunduk pada keraguan dan 
penolakan, Dia, Maha Suci-Nya, berkata:
{Kemudian Anda akan dibangkitkan pada Hari Kebangkitan}
(2669) Kemudian pada hari kiamat kamu akan dibangkitkan (16) Dia tidak mengatakan: Kamu akan 
dibangkitkan seperti yang dia katakan
{mati}
[Orang-orang Percaya: 15]
Bagaimana dia bisa mengkonfirmasi apa yang mengandung ratifikasi dan penerimaan, dan tidak 
mengkonfirmasi apa yang mengandung penolakan? Mereka berkata: Ya. Karena pembicaranya 
adalah Allah SWT, yang melihat kelalaian Anda terhadap kematian meskipun kejelasannya. , dan 
dia tidak membayangkannya melawannya
Adapun Kebangkitan dan Kebangkitan, buktinya jelas dan tidak ada yang bisa menyangkalnya. Jadi 
itu datang tanpa konfirmasi:
{Kemudian Anda akan dibangkitkan pada Hari Kebangkitan}
[Orang-orang Percaya: 16]
Bukti kebangkitan lebih jelas daripada alasan untuk bertahan atau menyangkalnya. Oleh karena itu, 
saya akan melepaskannya secara mutlak tanpa berlebihan dalam penekanannya. Adapun orang-
orang yang meragukan atau mengingkarinya, kami meyakinkannya tentang kata-kata, jadi lihatlah 
kebenaran - Maha Suci Dia - dengan mentalitas ciptaan-Nya, jiwa mereka dan fakultas mereka.



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh jalan}
(/2670) Dan Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh jalan, dan kami tidak lalai dari penciptaan 
(17) Kami mencatat bahwa nomor memiliki tujuh posisi dalam Surat ini dan jenisnya: Ada tujuh 
disebutkan dalam Surat.
{Orang-orang percaya telah berhasil * siapa}
[Orang-orang Percaya: 1 - 2]
Dalam tahapan penciptaan manusia, kita temukan bahwa ia melewati tujuh tahapan: garis keturunan 
dari tanah liat, kemudian sperma, lalu lintah, lalu gumpalan, lalu tulang, lalu daging, lalu kita bawa 
ke ciptaan lain.
Dan di sini dia berkata:
{Dan Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh jalan}
[Orang-orang Percaya: 17]
Di tempat lain dia berkata:
{Allah yang menciptakan tujuh langit dan bumi yang sama.}
[Perceraian: 12]
Ini adalah tujuh untuk ekstrem, dan tujuh untuk orang yang melampaui batas, yaitu manusia, dan 
tujuh untuk langit dan bumi yang diciptakan untuk manusia.
Dan cara-caranya: mengumpulkan jalannya, yaitu: dipalu untuk para malaikat, dan benda yang 
dipalu tidak memiliki ukuran yang dapat menampung jalan, seperti sepotong besi yang dipalu 
misalnya, maka lihatlah langit dan luasnya .
Dan katakanlah: Maha Suci orang-orang yang jalannya
Anda perhatikan bahwa Yang Mahakuasa tidak menyebutkan di sini bumi, mengapa? Mereka 
berkata: Karena bumi berdiri kokoh di atasnya, kami tidak takut pada apa pun, tetapi ketakutan 
langit adalah bahwa ia menghancurkan kami; Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:
{Dan kami tidak menyadari penciptaan.}
[Orang-orang Percaya: 17]
Kami tidak akan melupakan langit di atas Anda, dan kami akan memegangnya dengan tangan kami 
sendiri, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan jika mereka 
melakukannya, jika Dia menangkap mereka, dari seseorang setelah-Nya.}
[Fatir: 41]
Kemudian Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi kita bukti fisik dari ayat ini, dan 
bagaimana Allah SWT mengangkat langit di atas kita tanpa tiang, dan contohnya adalah burung 
yang ditangkap Allah di langit:
{Apakah mereka tidak melihat burung-burung terbang di atas mereka, dan tidak ada yang bisa 
menangkap mereka kecuali Yang Maha Penyayang}
[Raja: 19]
Kita tahu bahwa burung terbang di langit dengan gerakan sayap yang mendorong udara dan 
menahan gravitasi, sehingga tidak jatuh, seperti perenang yang mendorong air dengan tangannya 
untuk berenang. Ini adalah gambar yang Anda lihat, dan tidak ada yang meragukannya, jadi jika 
saya memberi tahu Anda bahwa saya menahan langit agar tidak jatuh ke bumi, maka percaya dan 
percaya, dan simpulkan yang gaib dengan pemandangan.
Seolah-olah Allah SWT berfirman:
{Dan kami tidak menyadari penciptaan.}
[Orang-orang Percaya: 17]



Dia berkata: Yakinlah surga di atas Anda, karena saya telah memberikan asuransi yang diperlukan 
yang mengamankan mata pencaharian Anda di bawah atapnya. Yakinlah bahwa itu ada di tangan 
kita dan dalam perawatan kita.
Tapi, apa artinya mengatakan?
{Tentang pembuatan}
[Orang-orang Percaya: 17]
Apakah itu manusia atau ciptaan surga? Apa yang dimaksud: Kami tidak menyadari penciptaan 
langit, jadi kami membangunnya di atas pengaturan dan sistem yang melindungi Anda dan 
memastikan keselamatan Anda.
Dan lalai: Meninggalkan sesuatu karena hilang dari akal, dan ini adalah masalah yang tidak pernah 
menjadi hak Allah SWT karena tidak diambil oleh satu tahun atau tidur.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan air dari langit dengan takaran, dan Kami jadikan air itu diam di bumi.}
(2671) Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu takaran, kemudian Kami jadikan air itu diam 
di bumi, dan Kami dalam perjalanan dengan air itu, sehingga Kami mampu melakukannya. Yang 
Mahakuasa berfirman tentang air: (18)
{Dan Kami turunkan air dari langit dengan takaran.}
[Orang-orang Percaya: 18]
Apakah air adalah tempat tinggal langit? Tidak, air berada di bumi, sebagaimana firman Allah 
SWT:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya}
[Terpisah: 9 - 10]
Ketika Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - memanggil manusia ke dalam keberadaan ini, Dia 
menjadikan untuknya di bumi unsur-unsur untuk menopang kehidupannya dari udara, makanan dan 
air, dan manusia, seperti yang kami katakan, dapat bersabar atas makanan, dan kesabarannya 
berkurang. di atas air, tetapi dia tidak memiliki kesabaran di atas udara; Oleh karena itu, kekuasaan 
Allah menghendaki agar dia tidak dimiliki oleh siapapun; Karena itu adalah bahan pertama 
kehidupan, atmosfer dan udara yang mengelilingi bumi berada di bawahnya dan sebagian darinya 
ada dalam sabdanya:
{Dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya}
[dipisahkan: 10]
Bukti bahwa ketika mereka keluar dari tanah, udara menahan diri
Dari hikmat Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - dan kemampuan-Nya untuk membuat air di bumi 
menjadi asin; Karena garam adalah dasar dari kebaikan hal-hal yang dapat rusak, air tawar dapat 
berubah dan membusuk, dan dengan garam kami memperbaiki apa yang kami khawatirkan akan 
berubah, jadi kami menaruhnya pada makanan untuk mengawetkannya dan menggunakannya dalam 
penyamakan. kulit
Dst. Itulah sebabnya penyair berkata: Wahai orang-orang beragama, oh garam negara, siapa yang 
memperbaiki garam, jika garamnya rusak, maka: Asal mula air ada di bumi, tetapi turun dari langit 
setelah proses penguapan yang menyaringnya, sehingga menurunkan siksaan yang cocok untuk 
diminum dan untuk irigasi. Sepetak tanah hingga sepetak penguapan mengembang, dan 
terbentuklah hujan yang mencukupi kebutuhan penduduk bumi
Dan dari rahmat Allah kepada kita adalah bahwa air turun dari langit
{sebanyak}



[Orang-orang Percaya: 18]
Artinya: dengan rekening dan sesuai kebutuhan. Jika turun seperti ini sekali, itu akan menjadi banjir 
yang merusak, seperti yang terjadi pada orang-orang Nuh dan orang-orang Ma'rib.
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada sesuatu melainkan bersama Kami perbendaharaannya, dan Kami tidak 
menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi kami membuatnya tinggal di negeri itu.}
[Orang-orang Percaya: 18]
Karena kita mengambil apa yang kita butuhkan dari air hujan, dan sisanya meresap ke dalam tanah, 
sebagaimana firman Allah SWT:
{Jadi dia membawanya ke mata air di bumi.}
[grup: 21]
Salah satu keajaiban kekuasaan Allah di air tanah adalah bahwa ia mengalir di jalur yang berbeda, 
sehingga air tawar tidak bercampur dengan air asin dengan karakteristik air distilasi, dan mereka 
yang bekerja di bidang pengeboran sumur menemukan keajaiban, karena mereka mungkin 
menemukan air tawar di sebelah asin, dan bahkan di tengah laut Karena tidak permeabel, melainkan 
mengalir dalam filamen yang terpisah satu sama lain
Air tanah adalah penyimpan air alami yang kita keluarkan saat dibutuhkan, dan membantu kita jika 
air tawar di permukaan habis.
{Jadi kami membuatnya tinggal di tanah
{[Orang-orang Percaya: 18]
Untuk menjadi cadangan sampai dibutuhkan, dan jika hujan mengering, Anda bisa mendapatkannya
Kemudian Allah, Maha Suci-Nya, mengingatkan kita akan kemampuan-Nya untuk mengambil 
berkah ini.}
Dan aku bisa pergi dengannya.
{[Orang-orang Percaya: 18]
Artinya: Berjalanlah dalam berkah ini dengan cara yang tidak membuatnya hilang, dan dia berkata 
di tempat lain:
{Katakanlah: Pernahkah Anda mempertimbangkan bahwa jika air Anda menjadi dalam, siapa yang 
akan membawakan Anda air tertentu?}
[Al-Mulk: 30] Dan jika kamu menghitung nikmat yang Allah berikan kepada kita, dimulai dengan 
nikmat air:}
Dan Kami turunkan dari langit air dengan ukuran yang sama.
{[Orang-orang Percaya: 18]
Anda juga menemukan tujuh
Tampaknya nomor ini memiliki rahasia dalam surah ini. Dia menyebutkan tujuh karakteristik 
orang-orang yang beriman, tujuh tahap penciptaan manusia, tujuh langit dan bumi, dan di sini dia 
menyebutkan tujuh berkah-Nya atas kita. Oleh karena itu, para ulama memiliki jeda pada nomor 
khusus ini
Saya ingat ketika kami berada di Kerajaan Arab Saudi dan saya adalah seorang profesor di Sekolah 
Tinggi Syariah dan dengan saya beberapa profesor, kepala misi kami adalah Sheikh Zaki Ghaith - 
semoga Allah merahmatinya dan semoga Allah mengampuni dia - dan kepala misi pengetahuan, 
Profesor Salah Bey Al-Baqir, dan Syekh ulama Kerajaan saat ini, Tuan Isaac Azzouz, selalu 
mengumpulkan kami. Setiap malam hotel tempat kami menginap, dan kami mempelajari beberapa 



masalah sains
Syekh Ibrahim Attia mengangkat masalah nomor ini dalam Al-Qur'an yang Mulia, dan dia 
membaca dalam tafsir Al-Qurtubi dan menemukan di dalamnya: Omar Ibn Al-Khattab berkata 
kepada Ibn Abbas: Wahai Ibn Abbas, tahukah kamu kapan? adalah Malam Kekuatan? Ibnu Abbas 
berkata: Kemungkinan besar ini adalah malam tanggal dua puluh tujuh. Ketika kami mendengar ini, 
kami berkata: Ini tujuh, dan ini dua puluh tujuh. Ketika kami berselisih pendapat, Syekh 
Muhammad Abu Ali - semoga Allah memperpanjang umurnya - menyarankan kepada kami agar 
kami pergi sholat di Masjidil Haram daripada sholat di hotel sesuai dengan Sunnah Rasulullah. 
Allah, shalawat dan salam untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, dan setiap kali 
rombongannya datang untuk berdoa, kami berkata: Mungkin Allah akan membuka diri kepada kami 
dalam hal ini.
Dan setelah kami shalat, kami duduk mendiskusikan masalah ini, jadi jika seorang pria yang kami 
tidak tahu tentang karakteristik Mujadhib, yang tidak peduli tentang dirinya sendiri, duduk di 
sebelah kami dan mendengarkan apa yang kami katakan, maka dia berbagi kata-kata bersama kami 
dan berkata: Bukankah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Carilah di sepuluh hari 
terakhir Ramadhan" maka tinggalkanlah kamu dari dua puluh hari, dan menghitung sepuluh hari 
terakhir, kemudian kami mencari dan tidak menemukannya, seolah-olah satuan waktu di mana 
Lailatul Qadar ditemukan adalah sepuluh ini, seolah-olah dalam pengertian ini adalah malam 
ketujuh, dan ini juga salah satu rahasia nomor ini.
{Dan di atas semua itu pendidikan sains}
[Yusuf: 76]
Semoga Allah panjangkan umur mereka yang tersisa, dan semoga Allah mengampuni mereka yang 
telah pergi
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka kami ciptakan untukmu di dalamnya kebun-kebun kurma dan anggur untuk kamu yang di 
dalamnya ada buah-buahnya.
{
(2672) Kemudian Kami ciptakan untukmu di dalamnya kebun-kebun kurma dan anggur yang di 
dalamnya banyak buah-buahan, dan di antaranya adalah persyaratan pohon-pohon yang tinggi. 
Sudah cukup, jangan tinggalkan
Dan pilih jenis ini
{Kelapa dan anggur untukmu yang banyak buahnya}
[Orang-orang Percaya: 19]
Karena statusnya di antara orang-orang Arab, dan dia berkata,
{banyak buah}
[Orang-orang Percaya: 19]
Karena tidak termasuk semua jenis
(2673) Dan sebatang pohon yang keluar dari Gunung Sinai bertunas dengan minyak dan diberi 
pewarna bagi orang-orang yang memakannya. (20) At-Tur: sebuah gunung yang dikaitkan dengan 
Sinai, dan Sinai adalah tempat yang baik; Karena Allah memberkatinya, dan di Tur, Allah berbicara 
kepada Musa tentangnya, karena itu adalah tempat yang diberkati, sebagaimana Allah memberkati 
tanah Bayt Al-Maqdis. Dia berkata:
{Puji hamba yang akrab di malam hari dari Masjid Suci Masjid Walia Al-Aqsha, yang memberkati 
kita di sekitar untuk menunjukkan kepadanya dari Tanda-tanda Kami, Dia Mendengar, Melihat}
[Al-Isra: 1]
dan arti dari



{tumbuh dengan lemak}
[Orang-orang Percaya: 20]
Lemak adalah lemak, dan yang dimaksud di sini adalah pohon zaitun dari mana mereka 
mengekstrak minyak yang terkenal
{tumbuh dengan lemak}
[Orang-orang Percaya: 20]
Lemak adalah lemak, dan yang dimaksud di sini adalah pohon zaitun dari mana mereka 
mengekstrak minyak yang terkenal
{Dan pewarna untuk mereka yang makan}
[Orang-orang Percaya: 20]
Artinya: mereka menganggapnya sebagai rebusan di mana mereka mencelupkan roti dan 
memakannya, dan itu adalah salah satu hidangan paling lezat dan lezat di antara mereka yang 
menanam zaitun di Sinai dan di Levant, dan kami mencicipi makanan terkenal ini di Lebanon, 
ketika kami pergi ke sana selama musim panen zaitun.
(/ 2674) Jika kamu ternak misalnya Nsagakm daripada di perutnya dan di mana kamu banyak 
manfaat seperti kamu makan (21) ternak: unta yang dimaksud, sapi, dan kerbau yang disebabkan 
Balbaqr, tidak disebutkan karena dia tidak menghadirkan lingkungan Arab, dan domba, termasuk 
domba dan kambing, dan di dalam Al-ternak Yang Mahakuasa berfirman:
{delapan pasang domba dan dua kambing dan dua kambing}
[Al-An'am: 143]
Dan dikatakan di dalamnya: An'am wa'naam (dengan membuka nun dan mata) dan pelajaran: 
sesuatu yang Anda pertimbangkan dan menyimpulkan kekuasaan Allah dan pekerjaan luar biasa 
ciptaan-Nya dalam penciptaan ternak.
Tapi, apa pentingnya penciptaan ternak ini? Kebenaran - Maha Suci Dia - berbicara tentang 
penciptaan manusia, dan bahwa Dia, Yang Maha Tinggi, menciptakannya dari seorang elit, murni, 
dan garis tanah liat dan dari sperma, dan ini adalah kasus di semua fase ciptaannya.
Dan pada ternak Anda melihat sesuatu dari seleksi dan pilihan ini. Sapi-sapi makan dari sana-sini 
dan mengumpulkan berbagai jenis makanan, dan dari campuran ini keluar kotoran, dan baunya 
busuk, baunya tidak tahan, dan darah hewan terbentuk, dan di antara kotoran dan darah Sang 
Pencipta - Yang Mahakuasa - menyaring susu murni untuk Anda, dan ini Juga saring dan saring
Allah berfirman:
{Sesungguhnya pada binatang itu ada pelajaran bagimu. Kami minum untukmu apa yang ada di 
perut mereka, antara kotoran dan darah, susu murni.}
[Lebah: 66]
Kami perhatikan bahwa ayat bersama kami mengatakan:
{Kami memberi Anda minum dari apa yang ada di perut mereka}
[Orang-orang Percaya: 21]
Dalam ayat lebah:
{Kami memberi Anda minum dari apa yang ada di perut mereka}
[Lebah: 66]
Ini karena kami mengambil susu dari sapi betina, bukan dari semua sapi
{apa yang ada di perut mereka}
[Orang-orang Percaya: 21]
yaitu: yang perempuan dan
{apa yang ada di perut mereka}
[Lebah: 66]



yaitu: perut beberapa; Maka hati nurani kembali untuk mengingatkan
{kami akan melayani Anda}
[Orang-orang Percaya: 21]
Siapa yang menyiram, dan di tempat lain
{Jadi Kami memberimu minum}
[Batu: 22]
Dari kata kerja saya air
Ada yang mengatakan sinonim, dan tidak, karena masing-masing memiliki arti, jadi saki artinya: 
beri dia minum, adapun kenyang, artinya siapkan untuknya apa yang dia minum sampai dia suka 
minum.
Oleh karena itu, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang minuman surga, Dia berkata:
{Dan mereka membuka ikatan gelang perak, dan Tuhan mereka memberi mereka minuman yang 
murni.}
[Manusia: 21]
Dan ketika dia berbicara tentang air hujan, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami kirimkan angin yang menyuburkan, lalu Kami turunkan air dari langit, dan Kami beri 
kamu minum darinya.
[Batu: 22]
Artinya: simpan di penyimpanan sampai dibutuhkan
Sebagaimana kami katakan di (menyusui) dengan patah, dan (menyusui) dengan penaklukan, maka 
menyusui dengan patah tulang adalah untuk orang yang benar-benar menyusui, dan darinya adalah 
firman Yang Maha Kuasa:
{Pada hari Anda melihatnya, setiap wanita menyusui akan kagum dengan apa yang dia lakukan.}
[Haji: 2]
Adapun mereka yang menyusui, mereka cocok untuk menyusui
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan di dalamnya Anda akan mendapat banyak manfaat, dan darinya Anda akan makan.}
[Orang-orang Percaya: 21]
Kami mencatat bahwa ayat an-Nahl berfokus pada masalah penyaringan susu dari kotoran dan 
darah, tetapi di sini difokuskan pada manfaat lain untuk ternak. Setiap ayat mengambil aspek topik, 
dan membahasnya dari sudut yang khusus. Sebaliknya, itu adalah sebuah pendirian dengan klip 
yang berbeda, setiap snapshot memimpin di tempatnya posisi khotbah dan pelajaran, sehingga jika 
Anda mengumpulkan semua pengulangan yang tampak ini, itu memberi Anda gambaran lengkap 
tentang hal itu.
Dan manfaat ternak banyak: dari mereka kami mengambil wol dan serat, dan mereka biasa 
membuat pakaian, kasur, dan tenda darinya, sebelum pakaian dan tekstil modern dikenal.
Di antara manfaat ternak juga adalah kulit, tulang, dan lain-lain. Yang Mahakuasa berkata:
{Allah membuat Anda keluar dari perumahan rumah Anda dan membuat Anda kulit dari rumah 
ternak Tstkhvunha di Zankm dan hari tinggal dan dari wol dan kuku Oubarha dan furnitur dan 
barang Walia sementara}
[Lebah: 80]
}
dan darinya kamu akan makan
{[Orang-orang Percaya: 21]
yaitu: daging, dan daging disebutkan di akhir manfaat ini. Karena itu adalah hal terakhir yang dapat 
diambil manfaat dari hewan, dan kami telah menyebutkan bahwa hewan yang Allah izinkan bagi 



kami, jika dihadapkan pada apa yang mematikan jiwanya, maka ia mengangkat lehernya untuk 
Anda, dan mengungkapkan kepada Anda tempat pembantaiannya seolah-olah dia berkata kepada 
Anda: Cepat dan manfaatkan saya sebelum saya mati.
Dalam pandangan lain tentang manfaat ternak, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Anda akan membawa beban Anda ke negara di mana Anda belum mencapai tetapi dengan 
kesulitan.}
[Lebah: 7]
Jadi: setiap ayat yang berbicara tentang ternak memberi kita manfaat untuk tetap terhubung dengan 
seluruh Al-Qur'an
(2675) Dan di atasnya dan di atas bahtera mereka akan diangkut (22)
{dan di atasnya}
[Orang-orang Percaya: 22]
Yaitu: mereka diangkut dengan binatang, maka kami menunggangi binatang-binatang itu, dan kami 
membawa barang-barang kami ke atas mereka, tetapi ketika bumi tiga perempatnya adalah air, 
maka kebenaran - Maha Suci Dia - adalah apa yang kami tinggalkan di dunia. laut, tapi kami juga 
membawanya.
{Dan di atas bahtera kamu akan dibawa.}
[Orang-orang Percaya: 22]
Sebagaimana Aku telah mempersiapkan bagimu gunung-gunung di daratan yang sempit, Aku juga 
telah mempersiapkan bagimu apa yang kamu kendarai di perairan yang luas ini.
Dan karena pembicaraan di sini adalah tentang bahtera, hadits itu cocok dengan orang yang terkait 
dengan bahtera, dan itu adalah Nuh, saw:
{Dan Kami mengutus Nuh kepada kaumnya, dan dia berkata: Wahai umatku, sembahlah Allah.}
(/ 2676) Kami mengutus Nuh kepada kaumnya, seraya berkata: Ya sembahlah Allah, orang-orang 
dari apa yang kamu tuhan lain, apakah kamu tidak bertakwa (23) setelah itu memberitahu kami Al-
Qur'an tentang penciptaan manusia dan penciptaan alam semesta. hewan, dan memberi tahu kami 
tentang beberapa berkah yang diberikan oleh kami termasuk kami untuk industri astronomi; Karena 
seorang penanya mungkin bertanya: Bagaimana bahtera ini, yaitu: ia diciptakan seperti manusia dan 
hewan secara turun-temurun, atau apakah ia bertunas seperti benih? Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, 
diklarifikasi karena ditemukan oleh wahyu dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Jadi Kami mengilhami dia untuk membuat bahtera di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami}
[Orang-orang Percaya: 27]
dan arti dari
{dengan mata kita sendiri}
[Orang-orang Percaya: 27]
Ini adalah pengerjaan yang cermat, di mana Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak meninggalkan Nabi-
Nya untuk melakukan apa yang Dia inginkan, melainkan mengikutinya, mengamatinya, dan 
mengarahkannya pada cara pembuatannya dan bahan-bahan yang digunakan di dalamnya, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami menanggungnya di atas papan dan lapisan.}
[Bulan: 13]
Ini adalah tali, yang dengannya mereka mengikat papan kayu, dan menyatukannya satu sama lain, 
atau paku yang dengannya papan diikat satu sama lain.
Namun, tidak peduli seberapa erat papan kayu satu sama lain, pori-pori harus tetap ada di antara 
mereka, di mana air dapat merembes keluar, jadi bagaimana kita bisa menghindarinya dalam 
industri astronomi, terutama dalam tahap primitifnya? Mereka berkata: Ahli astronomi harus 



mengeringkan kayu dengan baik sebelum membuatnya.
Di antara keajaiban dan keajaiban Al-Qur'an dalam hal astronomi adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Dan lingkungannya adalah perusahaan di laut seperti bendera}
[Al-Rahman: 24]
Artinya: seperti gunung yang tinggi
Astronomi ini tidak ada pada saat diturunkannya Al Qur'an, tetapi Allah memberitahukannya, yang 
menunjukkan bahwa Dia, Yang Maha Tinggi, yang telah menganugerahkan berkah ini kepada kita, 
mengetahui apa yang dapat dicapai oleh perkembangan manusia dalam industri astronomi. , dan itu 
akan setinggi gunung.
Selama kita berbicara tentang bahtera, wajar dan tepat untuk menyebut Nuh, as; Karena dia adalah 
orang pertama yang dipandu oleh wahyu untuk astronomi, maka Dia, Maha Suci-Nya, berkata:
{Dan Kami mengutus Nuh kepada kaumnya}
[Orang-orang Percaya: 23]
Ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang berkah dan manfaat yang ada pada ternak, 
tetapi semuanya - dan dunia dengannya - akan berakhir. Dia ingin memberi kita bagian dari 
kehidupan abadi dan kebahagiaan abadi yang tidak hilang, jadi dia menyebutkan pendekatan Allah 
yang dengannya Nuh diutus, dan dia adalah salah satu tekad pertama para Rasul.
Dan pengiriman: adalah bahwa pengirim mempercayakan pengirim kepada pengirim, karena yang 
wajib adalah Kebenaran, Maha Suci Dia, dan orang yang bertanggung jawab dengan pesan adalah 
Nuh, saw, dan orang yang yang diutus kepada mereka adalah umat-Nya, dan Allah tidak mengutus 
suatu kaum kecuali mereka peduli kepada-Nya, dan bagaimana tidak mereka adalah hamba-hamba-
Nya dan ciptaan-Nya, dan Dia menjadikan mereka pengganti-pengganti-Nya di bumi? Dan 
barangsiapa yang menciptakan suatu ciptaan, atau membuat suatu karya, harus menetapkan hukum 
untuk pemeliharaannya, sehingga ia melakukan tugasnya dalam kehidupan, dan melakukan 
perannya secara maksimal, seperti yang kami wakili untuk itu - dan Allah SWT adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. ideal - dengan pabrikan lemari es atau televisi ketika dia membawa katalog yang berisi 
instruksi pengoperasian, metode perawatan, dan cara memperbaiki malfungsi
Dia yang menciptakan manusia dan menjadikannya penggantinya di bumi lebih layak untuk hukum 
ini dan lebih layak untuk menjaga ciptaannya; Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam hadits 
ilahi: "Wahai anak Adam, aku menciptakan segala sesuatu untuk Anda, dan saya menciptakan Anda 
untuk saya, jadi jangan sibuk dengan apa yang menjadi milik Anda atas apa yang Anda untuk dia." 
Artinya: selama semuanya bekerja untuk Anda dan melakukan tugasnya, maka Anda juga harus 
melakukan tugas Anda yang saya ciptakan Anda untuknya
Oleh karena itu, Tuhanmu telah menetapkan untukmu hukum pemeliharaanmu dengan melakukan 
ini dan itu dan tidak melakukan ini dan itu. Anda harus mematuhi perintah dan melakukannya, 
karena itu adalah rahasia keindahan di alam semesta, dan rahasia kebahagiaan dan keharmonisan 
dalam pergerakan kehidupan, dan Anda harus menghindari larangan dan tidak mendekatinya; 
Karena akan menimbulkan kejelekan, dan akan mengungkap salah satu kesalahan masyarakat. 
Adapun hal-hal yang selama ini Anda diamkan, Anda bebas melakukan atau tidak melakukannya; 
Karena itu tidak membawa keburukan di masyarakat, dan masalah ini disebut diperbolehkan, dan 
Allah telah menyerahkannya kepada kebebasan dan pilihan Anda.
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ketika Dia memanggil manusia ke alam semesta 
ini, Dia menciptakan untuknya kebutuhan hidupnya dari komponen pendukung kehidupan seperti 
makanan, minuman, udara, dan melestarikan spesies melalui prokreasi.
Dia berkata: Makan ini dan jangan makan ini, dan minum ini dan jangan minum itu, dan jika kita 
memperhatikan para penemu dalam hal materi, kita akan menemukan pabrikan yang menentukan 



bahan pembuatannya, misalnya, perangkat ini bekerja pada 110 volt, dan ini bekerja pada 220 volt, 
dan mesin ini bekerja pada bensin, dan ini pada diesel. Bahan-bahan ini merusak mesin dan tidak 
melakukan tugasnya
Juga - dan Allah memiliki cita-cita - Anda harus mematuhi hukum dan metode Pencipta Anda, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan tidak menyimpang darinya, jika tidak, situasi Anda akan 
rusak dan Anda tidak akan dapat melakukan misi Anda dalam hidup.
Jika kita ingin kekhalifahan yang Allah ciptakan untuk kita tegak, dan itu adalah kekhalifahan yang 
bermanfaat dan tidak korup, maka kita harus mengikuti hukum pemeliharaan yang ditetapkan 
Pencipta kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung untuk kita.
Oleh karena itu, jika Anda melihat dalam masyarakat ada cacat yang terlihat dalam setiap aspek 
kehidupan, ketahuilah bahwa itu adalah akibat wajar dari menyimpang dari metode Allah, dan 
mengganggu salah satu ketentuan-Nya. Misalnya, ketika kamu melihat orang miskin, orang yang 
lapar dan orang yang membutuhkan, ketahuilah bahwa dalam urusan itu ada halangan dari salah 
satu ketentuan Allah, mereka malas dan tidak berusaha di tengah-tengah bumi, atau mereka yang 
tidak mampu melakukannya, mereka yang mampu akan merampasnya dan memiliki kekayaan tanpa 
mereka
Ada yang berkata: Jika Allah SWT telah melarang beberapa hal kepada kita, mengapa Dia 
menciptakannya? Mereka mewakili itu dengan babi, misalnya, dan dengan anggur
Kesalahan orang-orang ini adalah mereka berpikir bahwa segala sesuatu diciptakan untuk dimakan, 
dan ini tidak benar. Karena Allah SWT menciptakan hal-hal ini untuk tugas yang mereka lakukan 
dalam hidup, dan mereka tidak harus dimakan. Babi diciptakan oleh Allah untuk membersihkan 
lingkungan dari kotoran, sehingga Anda tidak melihatnya memakan apa pun.
Adapun anggur, itu tidak dibuat sebagai anggur. Sebaliknya, buah anggur yang manis dimakan 
segar. Itu diambil oleh manusia dan mengganggu alam ini dan merusaknya dengan 
memfermentasinya. Dengan demikian, yang halal menjadi haram.
Kita kembali ke firman Allah SWT:
Dan Kami mengutus Nuh kepada kaumnya.
{[Orang-orang Percaya: 23]
Umat: Mereka adalah laki-laki, terutama dari kalangan masyarakat, dan bukan laki-laki dan 
perempuan, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum lain, mungkin mereka 
lebih baik dari mereka, atau wanita dari yang lain.}
[kamar: 11]
Perempuan versus rakyat, yaitu laki-laki
Di antaranya adalah pepatah penyair: Saya tidak tahu apakah saya akan tinggal di benteng atau 
wanita, tetapi apakah Nuh, saw, dikirim untuk pria dan bukan wanita? Nuh diutus kepada semua 
orang, tetapi orang-orang disebutkan karena merekalah yang akan membawa bersamanya masalah 
panggilan dan bepergian dengannya, dan menyampaikannya kepada orang-orang yang memiliki 
perwalian atas mereka dari para wanita, dan para pria dititipkan. dengan tugas-tugas hal-hal dalam 
pembangunan dan kebenaran alam semesta
dan tambahkan }
orang-orangnya
{[Orang-orang Percaya: 23]
Dalam arti lam artinya : orang untuknya; Karena penambahan itu datang dalam arti seperti: Ardeb 
gandum berarti dari gandum, dan dalam arti seperti: tipuan malam berarti di malam hari, dan dalam 
arti laam seperti: Qalam Zaid berarti untuk Zaid



Arti di sini: orang untuknya; Karena dia adalah salah satu dari mereka dan aman bersama mereka, 
dan sejarah pertamanya diketahui oleh mereka, maka jika dia mengatakan kepada mereka bahwa 
mereka tidak menuduhnya, maka: Adalah rahmat Allah terhadap ciptaan bahwa Dia mengirimkan 
salah satu dari mereka kepada mereka. , sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Dalam hal ini ada kebaikan dan keakraban bagi manusia, berbeda dengan jika Rasul adalah 
malaikat, misalnya, karena manusia membencinya dan tidak melupakannya.
Oleh karena itu, Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, disebut di antara 
umatnya dan sebelum misinya sebagai Orang Yang Benar dan Dapat Dipercaya; Karena diketahui 
oleh mereka bahwa masa lalunya, biografinya, dan unsur-unsur kehidupannya mendorong mereka 
untuk mempercayainya pada apa yang dia bawa, dan bagaimana mereka bisa mempercayainya 
dalam urusan dunia ini, dan tidak mempercayainya dalam berkomunikasi tentang Allah. ? Jadi:}
kepada rakyatnya
{[Orang-orang Percaya: 23]
Kami tidak membawa kepadamu seorang utusan dari ras lain, atau dari suku lain, melainkan dari 
Anda, dan Anda mengetahui masa lalu dan sejarahnya, jadi kenalilah apa yang dia bawa, dan jangan 
melawannya dalam posisi permusuhan.
Atau artinya: untuk suatu kaum darinya; Karena mereka bukanlah umat yang mengurusi urusan 
reformasi kehidupan, kecuali mereka mendengarkan pendekatannya, maka mereka memahaminya; 
Karena mereka akan mengambil darinya jalan Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia berkata, "Hai manusia, sembahlah Allah, kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia."
{[Orang-orang Percaya: 23]
(Hai manusia) untuk memikat dan mendambakan mereka}
Sembahlah Allah, tidak ada tuhan lain selain Dia.
{[Orang-orang Percaya: 23]
Ibadah adalah ketaatan seorang penyembah kepada perintah berhala, dan ibadah membutuhkan 
penugasan perintah dan larangan
Ketuhanan adalah amanat dan penyembahan, dan ketuhanan adalah karunia dan pendidikan. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman,
{Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya kamu akan kembali}
[Hud: 34]
Artinya: Tuhan kalian semua: Tuhan orang-orang yang beriman, Tuhan orang-orang yang tidak 
beriman, Tuhan orang-orang yang taat, dan Tuhan orang-orang yang durhaka.
Seperti yang kami katakan: matahari, bulan, bumi, dan hujan
dll semua melayani semua orang, tidak ada perbedaan antara orang percaya dan orang yang tidak 
percaya; Karena itu adalah karunia Allah, dan jika Anda bertanya kepada orang kafir yang tidak 
tahu berterima kasih: Siapa yang menciptakan Anda? Siapa yang memberi Anda? Dia hanya bisa 
berkata: Allah, maka: biarkan orang-orang ini dipermalukan karena kehormatan mereka, dan 
biarkan mereka tahu bahwa Dia adalah Satu-satunya dan Satu-satunya yang layak untuk dipatuhi 
dan disembah.
Persyaratan deisme dan kepercayaan di dalamnya mengharuskan kita percaya pada keilahian
Sama seperti seorang anak kecil yang tumbuh di antara ayah dan ibunya dan tumbuh dewasa, dia 
tidak menemukan orang lain untuk melayaninya, memenuhi kebutuhannya, memenuhi 
kebutuhannya, dan bahkan menghilangkan bahaya darinya dan memastikan kenyamanannya.



Semua ini dengan semangat bahagia dan jiwa yang puas dan menentramkan, mungkin mereka akan 
kelaparan untuk dipuaskan, telanjang untuk diberi pakaian, dan merampas diri untuk memberi Anda 
kehidupan yang layak.
Kami berkata kepada orang yang tidak patuh: Malulah dengan kehormatan Anda, karena ini bukan 
cara membalas budi, dan di mana teman-teman ini ketika Anda masih muda, dan Anda 
membutuhkan seseorang untuk mendukung Anda, menghilangkan bahaya dari Anda, dan menjaga 
Anda? kenyamanan? Anda seharusnya hanya mendengarkan mereka yang baik kepada Anda
Dan ini adalah contoh penyatuan keilahian dan penyatuan keilahian - dan Allah memiliki contoh 
tertinggi - jadi bagaimana Anda mengambil dari Tuhanmu karunia keilahian, dan kemudian 
memberontak melawan-Nya, Maha Suci Dia, dalam keilahian, maka kamu mendurhakai perintah-
Nya dan mengingkari nikmat-Nya? Anda harus memenuhi rahmat
Dan kamu harus tahu bahwa Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - aman bersama kamu 
dalam memberikan perintah dan larangan, karena kamu adalah hamba-Nya dan kamu telah 
membuatnya, dan bahwa ketika kamu melakukan apa yang kamu berutang kepada keilahian, Allah, 
kemuliaan. bagi-Nya, tidak mendapat manfaat dari itu dalam sesuatu. Pada akhirnya juga kembali 
kepada pemberian ketuhanan; Karena itu menguntungkanmu
Kami mengambil perintah dan larangan sebagai biaya dan beban yang diperlukan oleh keyakinan 
ketuhanan, kami katakan: Ya, itu biaya dari Allah tetapi untuk keuntungan Anda. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Lukman: 25]
dan katakan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Selama Dia, Maha Suci-Nya, adalah Pencipta dan Pemeliharamu dan Pencipta langit dan bumi, 
mengapa kamu mendurhakai-Nya? Apakah ketidaktaatan Anda tidak memiliki apa pun dalam 
miliknya? Apakah ada sesuatu yang meningkatkan kepemilikannya dengan ketaatan kepada orang 
yang taat? Apakah dia meningkatkan kerajaan Allah dengan menaati yang taat, bumi atau langit, 
atau matahari atau bulan? Sungguh, Kebenaran, Maha Suci Dia, sebelum Dia menciptakan Anda, 
diciptakan untuk Anda, dengan atribut kesempurnaan, semua elemen kehidupan Anda, dan 
memanggil Anda ke alam semesta yang disiapkan untuk penerimaan Anda dan untuk mata 
pencaharian Anda.
Oleh karena itu: Tuhanmu Yang Mahakuasa tidak memberikan manfaat baginya dari ketaatan, dan 
tidak pula kemaksiatan tidak membahayakannya
Itulah sebabnya dia mengatakan dalam hadits ilahi: “Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari Anda 
dan yang terakhir dari Anda, manusia Anda dan jin Anda berada di hati yang saleh dari salah satu 
dari Anda, itu tidak akan menambahkan apa pun ke kerajaan saya, dan jika yang pertama dari Anda 
dan yang terakhir dari Anda dan manusia dan jin Anda berada di hati yang paling jahat dari satu 
orang di antara Anda, itu tidak akan mengurangi kepemilikan saya sedikit pun. Dan jika yang 
pertama dari kalian dan yang terakhir dari kalian, umat kalian, jin kalian, orang yang menyaksikan 
kalian dan orang yang tidak hadir dari kalian dikumpulkan dalam satu pesawat, dan masing-masing 
menanyakan pertanyaannya kepada saya dan saya memberikannya kepadanya , itu tidak akan 
mengurangi apa yang saya miliki kecuali seperti tusukan jarum ketika salah satu dari Anda 
mencelupkannya ke dalam laut, dan itu karena saya adalah kuda dan menemukan kemuliaan, 



pemberian saya adalah ucapan, dan siksaan saya adalah ucapan. Saya ingin dia berkata kepadanya: 
Jadilah, dan dia.
Kemudian: ketika Anda mematuhi saya, itu baik untuk Anda; Karena Anda mengamankan dengan 
kepatuhan ini kehidupan abadi lainnya yang akan tetap ada setelah kehidupan fana ini, yang tidak 
peduli seberapa banyak Anda menikmatinya, itu akan berlalu. Entah Anda kehilangan 
kebahagiaannya karena kematian, atau ia akan meninggalkan Anda karena kebutuhan dan 
kemiskinan. Adapun akhirat, kebahagiaan itu permanen dan abadi yang tidak Anda lewatkan atau 
lewatkan; Karena itu adalah berkah yang tidak dipotong atau dilarang
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Seolah-olah pemberian ketuhanan adalah ketuhanan yang melampaui waktu selain waktu dunia ini, 
jadi jangan berpikir bahwa kepatuhan Anda akan menguntungkan saya dalam hal apa pun, atau 
bahwa ketidaktaatan Anda akan merugikan saya dengan sesuatu, dan dari sini Yang Mahakuasa 
berkata:
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Anda tidak memiliki tuhan lain selain Dia.
{[Orang-orang Percaya: 23]
yaitu: idola orang lain.}
apakah kamu tidak takut kepada Allah?
{[Orang-orang Percaya: 23]
Ini adalah pertanyaan yang mengandung makna mengancam dan menegur, tetapi bagaimana dia 
menegur mereka ketika dia masih dalam tahap memerintahkan ibadah kepada Allah, dan dia belum 
mendengar dari mereka tanda-tanda ketaatan atau kemaksiatan? Mereka berkata: Tampaknya dia 
melihat kepalsuan dari mereka, maka dia memerintahkan mereka untuk bertakwa kepada Allah
Kesalehan berarti bahwa Anda menempatkan antara Anda dan Tuhan Anda perlindungan yang 
melindungi Anda dari sifat-sifat tirani dan penindasan-Nya dan melindungi Anda dari penyebab 
kezaliman dan pembalasan-Nya.
Dan pencegahan yang Anda tempatkan di antara Anda dan sifat-sifat ini adalah dengan menerapkan 
pendekatan Allah dengan mematuhi perintah dan menghindari larangan
Salah satu kombinasi ketakwaan yang aneh dalam Al-Qur'an adalah bahwa Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan takutlah kepada Allah}
[Al-Baqarah: 194]
dan katakan:
{Takut Api}
[Al-Baqarah: 24]
Mereka menjawab: Ya, takutlah kepada Allah, dan takutlah kepada api neraka. Karena kamu takut 
kepada Allah dari sifat-sifat kezaliman dan kemarahan-Nya, termasuk neraka, maka ketika kamu 
takut kepada Allah dengan kurikulum, kamu juga takut kepada neraka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Para pemimpin kaumnya yang kafir berkata: Tidak ada seorang pun kecuali seorang laki-laki 
sepertimu yang ingin menjadi lebih tinggi darimu.
{



(/ 2677), di depan umum dikatakan orang-orang kafir dari kaumnya: Ini hanya manusia biasa seperti 
kamu yang ingin berbaik hati kepadamu. Seandainya Allah menghendaki menurunkan malaikat 
mendengar hal ini pada nenek moyang kita, dua (24) pertama diumumkan: dari isian berarti: hal 
yang mengisi sesuatu, Mullah berarti yang memenuhi mata Bcharfhm Dan status mereka, kebesaran 
dan kemegahan, dan dari bahwa mereka berkata: fulan memenuhi mata, atau kepenuhan 
pendengaran dan penglihatan, dan mereka mengatakan kepada manusia jika dia mencapai jumlah 
kebaikan: fulan mengikat mata, artinya: ketika Anda melihatnya, jangan berpaling pandanganmu 
kepada orang lain dari intensitas kebaikannya, seolah-olah dia membatasi pandanganmu 
terhadapnya.
Di sisi lain, mereka berkata: Karena mata menyodok ke dalamnya dan tidak melihatnya seolah-olah 
tidak ada
Jadi: publik: merekalah yang mengisi dada dewan dengan kemegahan, kemewahan, prestise, dan 
kedaulatan, tetapi mengapa orang-orang ini khususnya yang menjadi fanatik terhadapnya dan 
menentangnya? Mereka berkata: Karena metode Allah tidak datang kecuali untuk memperbaiki apa 
yang rusak di alam semesta dan kejahatan yang menyebar di dalamnya, maka kebenaran - Maha 
Suci Dia - menurunkan metode di lidah rasul pertama, dan dia meminta umatnya untuk 
menyampaikan metode rasul mereka setelah dia, tetapi kelalaian datang untuk pendekatan ini dan 
orang-orang meninggalkannya Dan keberangkatan mereka dari kurikulum Tuhan mereka datang 
dalam beberapa bentuk: Beberapa dari mereka menyimpang dari kurikulum Tuhan mereka dan 
berbuat dosa , kecuali bahwa dia mengulangi dirinya sendiri, memeriksanya dan menyalahkannya, 
dan dengan cepat bertobat dan menyesal, maka dia menegurnya dari dirinya sendiri dan 
mendakwahkannya dari dalam, dan orang-orang yang mencampuradukkan perbuatan baik dengan 
yang buruk.
Dan di antara mereka ada orang-orang yang keluar di jalan Tuhannya, tanpa kembali atau 
kesabaran, dan ini kami sebut dalam bahasa kami (hilang), artinya: dia tidak lagi memiliki 
penghalang dari hukum atau dari hati nurani.
Setelah itu, dia tetap menjadi pertengkaran masyarakat ketika dia melihat orang-orang seperti itu 
yang menyimpang dari jalan kebenaran. Dia harus menghadapi mereka, memboikot mereka, tidak 
menyukai mereka atau menghormati mereka. Jika tidak, jika sesat dan pelaku kejelekan tetap dalam 
kondisi menghormati dan menghargai orang, dan jika dia tetap pada posisinya di masyarakat, dia 
akan terlalu jauh dalam kejahatan dan pemborosan pada dirinya sendiri dan pada masyarakatnya, 
jadi kejahatan menyebar di masyarakat, korupsi merajalela dan kekacauan menyebar
Tidakkah kamu melihat syariat yang bijaksana ketika itu menghasilkan uang darah dalam 
pembunuhan pada orang bijak, artinya: keluarga si pembunuh, bukan pada si pembunuh saja? 
Mengapa? untuk memegang tangan anak mereka jika dia menyimpang atau menunjukkan tanda-
tanda agresi; Karena mereka semua akan memikul tanggung jawab ini
Dan kami berkata: Publik dipilih. Karena mereka adalah penerima manfaat dari kejahatan dan 
korupsi dalam masyarakat, dan adalah kepentingan mereka bahwa situasi ini berlanjut agar mereka 
dapat mempertahankan otoritas dan status temporal mereka; Oleh karena itu, merekalah yang 
pertama menanggapi pesan-pesan itu dengan rasa tidak berterima kasih dan penyangkalan
Bukankah Allah SWT berfirman tentang mereka dalam ayat lain:
{Kami tidak melihat Anda kecuali sebagai manusia seperti kami, dan kami tidak melihat Anda 
kecuali orang-orang kami yang paling hina.}
[Hud: 27]
Mereka yang mereka sebut inferior adalah mereka yang lemah, miskin, tertindas, dan mereka yang 
peduli dengan masalah moral, agama, dan nilai. Begitu telinga mereka mendengar sebuah pesan, 



mereka merangkak mencarinya dan jatuh ke pelukannya karena pesan itu datang untuk 
menyelamatkan mereka. Karena itu, mereka akan menjadi orang pertama yang percaya
Dan jika pendekatan datang untuk melakukan keadilan untuk ini, maka itu juga datang untuk 
melucuti otoritas, penindasan dan tirani otoritas dan peninggian mereka, sehingga mereka harus 
menghadapi dan menentangnya.
arti: }
kaumnya yang kafir
{[Orang-orang Percaya: 24]
Mereka kafir: artinya, mereka mengingkari keberadaan Allah.}
Ini tidak lain adalah manusia sepertimu.
{[Orang-orang Percaya: 24]
Hal pertama yang menghalangi mereka dari Utusan menjadi manusia, kemudian: Apa yang Anda 
tunggu? Makna ini dijelaskan dalam ayat:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94]
Utusan itu harus berjenis kelamin sama dengan orang yang diutus kepada mereka. Benar bagi 
mereka untuk memiliki contoh, kemudian mereka menirunya dan dibimbing olehnya, dan jika Rasul 
datang sebagai malaikat, bagaimana contoh itu akan terpenuhi dalam dirinya? Dan bagaimana Anda 
mematuhinya ketika Anda tahu bahwa dia adalah seorang raja yang tidak makan, minum atau 
bereproduksi, dan tidak memiliki nafsu, atau unsur-unsur ketidaktaatan? Mari kita bayangkan 
bahwa Allah telah menurunkan seorang malaikat kepada Anda, lalu bagaimana Anda akan melihat 
dan menerimanya? Karena itu, dia harus datang kepada Anda dalam bentuk seorang pria sehingga 
Anda dapat melihatnya dan belajar tentang dia. Jadi, kita kembali ke pembahasan masalah ini pada 
fakta bahwa dia adalah seorang laki-laki; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Ternak: 9]
Kecurigaan tetap ada
Jadi: Adalah bodoh untuk mengatakan bahwa Rasul adalah malaikat
Adapun ucapan mereka:}
manusia sepertimu
{[Orang-orang Percaya: 24]
Ya, dia adalah manusia, tetapi tidak seperti Anda, Anda adalah pembohong dalam peribahasa ini, 
karena dia adalah manusia yang dipilih oleh Allah melalui wahyu; Itulah sebabnya Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Itu diambil dariku 
dan aku berkata: Aku hanyalah manusia seperti kamu, dan aku diberikan oleh Allah, maka aku 
berkata: Aku tidak seperti salah satu dari kalian.”
Allah Azza wa Jalla berfirman kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya:
{Katakanlah, aku hanya manusia sepertimu, itu telah diwahyukan kepadaku, tetapi Allahmu adalah 
satu.}
[dipisahkan: 6]
Oleh karena itu kelebihannya adalah dia adalah manusia yang diwahyukan kepadanya, dan 
kemanusiaannya hanya untuk manusia dan elf.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, melanjutkan pernyataan orang-orang kafir ini dari kaum 



Nuh:}
dia ingin bersikap baik padamu
{[Orang-orang Percaya: 24]
Tafdil: artinya, dia mempertaruhkan dirinya dengan rahmat, kehormatan, dan kekuasaan, agar dia 
diikuti dan mereka tunduk.}
Jika Allah berkehendak
{[Orang-orang Percaya: 24]
Artinya: Jika dia ingin mengirim utusan.
untuk menurunkan malaikat
{[Orang-orang Percaya: 24]
Yaitu: Para Rasul, dan Allah SWT menanggapi mereka dengan mengatakan, Dia, Diberkati dan 
Ditinggikan Dia, berfirman:
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95]
Lalu mereka berkata:}
Kami tidak pernah mendengar hal ini di nenek moyang kami.
{[Orang-orang Percaya: 24]
Yang dimaksud dengan ini: berarti akan datang seseorang yang berkata, “Sembahlah Allah, kamu 
tidak memiliki Tuhan selain Dia, karena nenek moyang pertama kami menyembah berhala, dan 
tidak ada yang datang untuk memberitahu kami kata-kata seperti Nuh.”
Ini adalah bukti bahwa mereka meniru ayah, mereka tidak memiliki pemikiran dan kebebasan 
berpendapat yang dengannya mereka melihat sesuatu dengan pandangan kebenaran dan keadilan, 
dan di tempat lain Yang Mahakuasa berfirman tentang mereka:
{Sungguh, kami menemukan nenek moyang kami berbangsa, dan kami akan mengikuti jejak 
mereka}
[Dekorasi: 23]
Jika kita merenungkan keadaan masyarakat, termasuk masyarakat kita di mana kita hidup, akan 
menjadi jelas bagi kita kebohongan orang-orang ini dalam klaim mereka bahwa mereka meniru para 
ayah, bagaimana? Renungkan situasi generasi yang berbeda , dan Anda akan menemukan bahwa 
setiap generasi memiliki panji, aspirasi, dan keinginannya sendiri, di mana anak mungkin berbeda 
dari ayahnya. Anak-anak sekarang memiliki pendapat independen. Anak laki-laki memilih, 
misalnya perguruan tinggi yang diinginkannya, pakaian yang disukainya, sekalipun tidak 
sependapat dengan pendapat ayahnya, bahkan sampai menuduh bapak-bapaknya stagnasi dan 
keterbelakangan jika perlu, dan ini ada pada semua generasi.
Jadi, mengapa Anda tidak mengatakan tentang hal-hal seperti itu: Kami menemukan nenek moyang 
kami pada suatu bangsa? Mengapa Anda memiliki pendapat pribadi dan independen dalam hal-hal 
duniawi dan bukan dalam masalah agama? Anda mengadopsi subjektivitas dalam apa yang 
memuaskan keinginan, keinginan, dan penyimpangan Anda, dan Anda mengadopsi imitasi dalam 
apa yang mengurangi beban Anda. Karena penugasan akan membatasi keinginan dan keinginan 
tersebut dan menghilangkan penyimpangan tersebut. Oleh karena itu, mereka memberontak 
terhadap pendekatan Allah
Oleh karena itu, kita heran dengan apa yang kita lihat dan dengar tentang kondisi anak-anak kita 
hari ini, dan bagaimana para ayah dan ibu terlepas dari kendali, karena pemuda itu mengikuti 
keinginannya dalam hal-hal yang menyimpang. Mereka juga memberontak terhadap nilai-nilai ini 
dan tidak mempedulikannya



Jadi katakan kepada mereka:}
Kami tidak pernah mendengar hal ini di nenek moyang kami.
{[Orang-orang Percaya: 24]
Dia berkata kepada mereka:
{Memang, kami menemukan nenek moyang kami menjadi sebuah bangsa.}
[Dekorasi: 23]
Mereka juga pembohong dalam pepatah ini; Karena jika mereka benar, mereka akan meniru mereka 
dalam segala hal dan apa yang mereka lakukan dalam urusan duniawi dan dalam hal agama, nilai-
nilai dan moral.
Oleh karena itu, kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - membahas masalah ini di beberapa 
tempat dalam Kitab Mulia-Nya, dan dengan cara yang berbeda, termasuk firman-Nya, Maha Suci 
Dia:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Ikuti apa yang diturunkan Allah, mereka berkata: 
Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh nenek moyang kami.}
[Al-Baqarah: 170]
Karena hal ini membebaskan mereka dari kesulitan biaya, meskipun ibadahnya adalah: ketaatan 
seorang penyembah berhala dalam perintah dan larangannya, maka betapa mudahnya menyembah 
berhala; Karena mereka adalah dewa seperti yang mereka klaim, tetapi mereka tidak memiliki 
metode, dan mereka tidak memiliki biaya, jadi apa yang diperintahkan sang idola kepada Anda? 
Dan apa yang salah denganmu? Dan apa balasan bagi orang-orang yang menaati-Nya? Dan apakah 
azab bagi orang yang mendurhakainya, maka: berhala tanpa kurikulum dan tanpa biaya, dan ini 
adalah bukti kebohongan mereka dalam menyembah berhala dan selain dewa mereka
Bukankah mereka mengatakan:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Ini adalah kebodohan, kesombongan, dan ketidaktahuan. Karena secara logika tidak benar, 
bagaimana Anda mengatakan kami menyembah mereka dan mereka tidak memiliki kurikulum, dan 
mereka tidak memiliki biaya, dan menyembah adalah ketaatan seorang penyembah kepada berhala? 
Jadi: tidak lain adalah kekosongan dan kebangkrutan nodal; Oleh karena itu, kebenaran - Maha Suci 
dan Maha Suci Dia - akan dikembalikan kepada mereka, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa dan tidak dibimbing}
[Al-Baqarah: 170]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Mereka berkata, "Kami melakukan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang 
kami."
[Tabel: 104]
Ini lebih fasih dari yang sebelumnya, karena mereka meningkatkan ketidakpercayaan mereka dan 
bersikeras untuk itu.
{Memang, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami.}
[Al-Baqarah: 170]
Mungkin mereka akan meninjau diri mereka sendiri dan menemukan kebenaran, dan mereka akan 
tidak setuju dengan para ayah
Tapi di sini:
{kami pikir}
[Tabel: 104]
Artinya: Kami cukup, dan kami tidak akan mengubahnya dan kami tidak akan menyimpang 



darinya; Oleh karena itu, setiap ayat dilengkapi dengan apa yang sesuai dengannya: pada ayat 
pertama, Allah SWT berfirman sebagai tanggapan kepada mereka:
{Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa}
[Al-Baqarah: 170]
Di sisi lain, dia berkata dalam menanggapi mereka:
{Bahkan jika nenek moyang mereka tidak tahu apa-apa}
[Tabel: 104]
Dia menyebutkan pikiran di tempat pertama; Karena seseorang bersekongkol tentang hal itu sendiri, 
dan di lain ia menyebutkan pengetahuan; Karena dalam sains manusia memerintahkan pikirannya, 
dan intelek sains juga, karena pengetahuan - maka - lebih luas daripada akal; Jadi dia 
menyebutkannya dengan perkataan mereka
{kami pikir}
[Tabel: 104]
Indikasi berlebihan dan ketekunan dalam ketidakpercayaan
Seperti yang kami perhatikan dalam perkataan mereka:}
kami tidak pernah mendengar tentang ini
{[Orang-orang Percaya: 24]
bahwa pengabaian telah menguasai mereka; Karena Nuh, saw, dianggap kakek kelima setelah 
Adam, saw, sehingga ada periode yang panjang di antara mereka, jadi bagaimana mereka tidak 
mendengar selama periode ini dari seorang rasul atau nabi, mengatakan: Sembahlah Allah, kamu 
tidak memiliki tuhan selain Dia? (/2678) Dia tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang di dalamnya 
ada surga, maka tunggulah dia sampai beberapa saat (25)
{jika dia}
[Orang-orang Percaya: 25]
Artinya: apa dan
{surga}
Ini berarti kegilaan, dan itu adalah penutup pikiran yang menutupi pikiran yang mengontrol 
pergerakan manusia dalam hidup, dan mengikuti aturannya (lakukan ini) dan (jangan lakukan itu). 
Adapun orang gila, dia melakukan apa yang terlintas dalam pikirannya tanpa menunjukkan tindakan 
ke pikiran atau pemikirannya; Oleh karena itu, dari keadilan Allah dalam ciptaan-Nya, kita tidak 
menyalahkan orang gila atas perilakunya ketika salah satu dari kita diserang dengan hinaan atau 
pukulan, misalnya, dan kita tidak punya pilihan selain tersenyum padanya, dan berdoa kepada Allah 
untuk sembuhkan kami dari apa yang menimpanya.
Jika keadaan gila ini ada dalam gerak hidupnya, maka apakah dia orang yang berkarakter yang 
berjalan menurut hukum kehidupan dan diatur oleh sistem dan nilai moral, apakah dia akan menjadi 
gila? Sungguh aneh bahwa tuduhan kegilaan ini tersebar di lidah orang-orang yang mengingkari 
para Rasul di setiap waktu dan tempat.
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Pena: 1 - 4]
Bagaimana seseorang bisa gila? Dan jika dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, gila, 
mengapa mereka mempercayakan dia dengan deposito dan barang-barang berharga, dan mereka 
diyakinkan tentang dia, dan mereka menyebutnya jujur dan dapat dipercaya? Mereka melakukan itu 
hanya karena mereka tahu karakternya, dan bahwa dia diatur oleh nilai-nilai kebenaran dan 
kebaikan yang tidak bergeming.
Selama masalahnya tidak lebih dari menjadi pria di surga



{Jadi mereka menunggunya sebentar}
[Orang-orang Percaya: 25]
Yaitu: tunggu dan biarkan dia sendiri, karena mungkin dia akan kembali sadar, dan meninggalkan 
masalah ini sendiri ketika dia melihat kita berpaling darinya tanpa tertarik padanya, atau biarkan 
dia, jika dia benar dan pertolongan Allah dan Dia mewujudkan perintah-Nya, maka kita 
mengikutinya, dan jika yang lain, maka di sinilah kita dari awal masalah.
(2679) Dia berkata, "Ya Tuhanku, tolonglah aku dengan apa yang mereka ingkari." (26) Setelah 
kaumnya menyangkalnya, dia berdoa kepada Allah untuk membantunya
{Dengan apa yang mereka tolak}
[Orang-orang Percaya: 26]
Artinya: Tolonglah aku karena penyangkalan mereka, dan buatlah penyangkalan mereka tidak 
ditandatangani, sehingga dia akan menang atas mereka meskipun penyangkalan mereka, atau: Ya 
Tuhan, beri aku kompensasi atas penolakan mereka atas kemenangan, artinya: tukarkan aku dengan 
penolakan mereka atas kemenangan, seperti yang Anda katakan: Saya membeli ini dan itu, jadi saya 
mengambil ini daripada ini.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Kemudian Kami mengungkapkan kepadanya: Jadikan bahtera di depan mata Kami dan dengan 
Wahyu Kami. Kemudian, ketika perintah Kami datang.}
(/ 2680) Kemudian Kami mengungkapkan kepadanya bahwa Membuat bahtera dengan mata kepala 
sendiri dan Ouhana Jika diperintahkan dan Pencerahan Jauh datang mainkan dengan dua dari setiap 
pasangan dan keluarga Anda hanya sebelumnya untuk mengatakan mereka dan berbicara dengan 
saya pada mereka yang melakukan kesalahan mereka Mgrkon (27) menanggapi doa Allah Nabih 
Nuh - saw - dalam kemenangan atas umatnya, jadi dia memerintahkan dia untuk membangun 
sebuah bahtera
Kapal adalah kapal, dan digunakan baik dalam bentuk tunggal maupun jamak. Yang Mahakuasa 
berkata:
{Jadi Kami menyelamatkannya dan orang-orang yang bersamanya di kapal bermuatan.}
[Penyair: 119]
Dan dia berkata:
{Dan Anda melihat penundaan dalam bahtera, bahwa Anda dapat mencari karunia-Nya, dan 
mungkin Anda akan bersyukur.}
[Fatir: 12]
Sekali untuk bentuk tunggal, dan sekali untuk bentuk jamak
Dan firman-Nya:
{dengan mata dan wahyu kami}
[Orang-orang Percaya: 27]
Bukti bahwa Nuh - saw - bukanlah seorang tukang kayu, seperti yang dikatakan beberapa orang.
{Dan lakukan di mataku}
[Taha: 39]
Artinya: Buatlah bahtera, dan saya akan membimbing Anda untuk membuatnya, dan saya akan 
membimbing Anda ke apa yang seharusnya, dan saya akan mengoreksi Anda jika saya melakukan 
kesalahan dalam salah menaruh sesuatu.
Wahyu: Ini adalah pidato Allah kepada Rasul-Nya secara rahasia
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi ketika perintah kami datang dan oven telah pergi}
[Orang-orang Percaya: 27]



Di sini, konteksnya tidak membahas periode di mana Nuh membangun bahtera, yang datang dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan dia membangun bahtera, dan setiap kali orang banyak melewatinya, mereka 
menertawakannya.
[Hud: 38]
Itu karena mereka tidak tahu mengapa itu dibuat
Di tempat lain, Dia - Maha Suci Dia - memberi tahu kita bagaimana itu dibuat, dengan mengatakan:
{Dan Kami menanggungnya di atas papan dan lapisan.}
[Bulan: 13]
Dan kami berkata: Al-Dosr: Tali-tali yang digunakan untuk menyambung papan kayu, asalkan 
kering, dan disatukan dengan bijaksana sehingga jika air turun dan Anda minum darinya, itu 
bertambah besar ukurannya. dan menutup pori-pori di antara papan, seperti yang kita lihat, 
misalnya, membuat drum minyak dari irisan kayu.
Seseorang membuat kapal dari sedge dengan cara ini, dan dia bepergian dengan kapal itu ke 
Amerika, menggunakan tali alih-alih paku
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengungkapkan kepadanya: Jadikan bahtera di depan mata Kami dan dengan 
Wahyu Kami. Kemudian, ketika perintah Kami datang.}
[Orang-orang Percaya: 27]
Artinya: Dengan menyelamatkan orang-orang yang beriman kepadamu dan membinasakan orang-
orang yang mendustakan
{Samak Jauh}
[Orang-orang Percaya: 27]
Al-Tannoor: Ini adalah oven di mana mereka memanggang roti, dan dikatakan bahwa itu diwarisi 
dari Nuh dari zaman Adam.
Tapi apakah semua air akan keluar dari oven? Air akan keluar dari seluruh bagian bumi dan akan 
turun dari langit, dan meletusnya tannour merupakan indikasi dimulainya proses ini dan 
permulaannya.
Jika ini terjadi
{Jadi berjalanlah di dalamnya dua dari setiap pasangan.}
[Orang-orang Percaya: 27]
Artinya: Bawa dan masukkan ke dalamnya sepasang, laki-laki dan perempuan dari segala jenis 
makhluk, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{apa yang membawamu ke Saqr}
[Ama: 42]
Artinya: Dia membawa Anda masuk, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Masukkan tanganmu ke dalam saku}
[Cerita: 32]
Artinya: Masuklah, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi benihnya ada di hati para penjahat.}
[Batu: 12]
Dan dari bahan (Sutra) kami ambil dalam kebiasaan linguistik kami
Kami mengatakan: Kawat pipa atau mata berarti: Masukkan ke dalamnya apa yang menghilangkan 
bloknya
dan berniat dalam }
dari setiap dua pasang



{[Orang-orang Percaya: 27]
Artinya: Dari segala sesuatu kita ingin melestarikan dan melanjutkan jenisnya. Karena air bah akan 
menenggelamkan segalanya, dan Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ingin memelihara 
bagi hamba-hamba-Nya yang setia kebutuhan hidup mereka dan hewan dan ternak yang melayani 
mereka dan segala jenis makhluk lain dari segala sesuatu yang melahirkan atau bertelur. telur
dan artinya}
pasangan
{[Orang-orang Percaya: 27]
Bukan seperti yang dipikirkan beberapa orang bahwa seorang suami berarti: dua, tetapi seorang 
suami berarti seorang individu dan dengan dia yang sama, dan dari itu adalah firman Yang 
Mahakuasa:
{Delapan pasang dua domba dan dua kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina 
termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda benar * dan dua unta dan sapi 
dua}
[Ternak: 143 - 144]
Dia menyebutkan masing-masing dari delapan suami ini; Karena dia memiliki hal yang sama
Ini berlaku untuk semua makhluk, seperti untuk manusia, Dia tidak mengatakan "sepasang." 
Sebaliknya, Dia berkata.}
dan dimusnahkan
{[Orang-orang Percaya: 27]
Apa pun jenis dan jumlahnya, tetapi kelayakan di sini adalah kelayakan kekerabatan, atau 
kelayakan iman? Kapasitas di sini berarti kapasitas untuk percaya dan mengikuti, dengan bukti 
bahwa Allah SWT menjelaskan snapshot ini dalam ayat lain, jadi dia berkata di lidah Nuh, saw:
{Tuhan, katanya, anak saya dari keluarga saya.}
[kap: 45]
Dan Tuhannya berkata kepadanya:
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}
[Hud: 46] Jadi keputraan para nabi adalah keputraan pekerja dan pengikut.
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabat, mengatakan tentang Salman 
al-Farisi: "Salman dari kami, Ahl al-Bayt." Dia melampaui menjadi seorang Muslim sampai dia 
menjadi salah satu Ahl al-Bayt.
Demikian juga, dia memasukkan keluargamu dari garis keturunan dengan bukti bahwa dia 
dikeluarkan dari mereka:}
Kecuali bagi mereka yang sudah mengatakan
{[Orang-orang Percaya: 27]
Dia memiliki dua istri, salah satunya kafir dan mengkhianati dia dan anaknya Kanaan, yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT dalam Surat Al-Tahrim:
{Allah memberi contoh bagi orang-orang kafir: istri Nuh dan istri Lot berada di bawah dua hamba 
kami}
[Larangan: 10]
Dan Kanaan yang berkata: Saya akan berlindung di gunung yang akan menyelamatkan saya dari air, 
dan poin ini tidak disebutkan di sini; Karena peristiwa-peristiwa cerita itu datang tersebar di 
beberapa tempat, sehingga jika dikumpulkan, mereka memberikan gambaran umum dari cerita 
tersebut. Jika Anda berkata: Mengapa mereka tidak datang sekali, seperti dalam kisah Yusuf as? 
Kami katakan: Seluruh kisah Yusuf datang di satu tempat untuk memberi kami kebenaran - Maha 
Suci Dia - sebagai model untuk kisah tenunan lengkap yang menunjukkan kemampuan-Nya untuk 



membawa kisah itu sekali kepada siapa pun yang menginginkannya, jika Anda menginginkannya 
lengkap , kita mampu melakukannya, dan inilah kisah Yusuf, tetapi tujuan Kisah-kisah dalam Al-
Qur'an adalah penegasan hati Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan keluarganya. 
sahabat, sebagaimana firman Allah Ta’ala:
{Demikian pula, agar Kami memegang teguh hatimu, dan Kami membacanya dalam nyanyian.}
[Al-Furqan: 32]; Karena dia, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, akan menghadapi posisi 
penyangkalan, permusuhan dan keras kepala di pihak umatnya, dan dia akan terkena krisis yang 
parah, dan dia akan membutuhkan sesuatu untuk menghibur. dan membuktikan dia dalam 
menghadapi peristiwa ini.
Oleh karena itu, klip-klip cerita Al-Qur'an datang di beberapa tempat untuk menghibur Rasulullah, 
dan melegakan dia setiap kali dia dihadapkan pada salah satu situasi ini. Dengan mengumpulkan 
klip terpisah ini, Anda memiliki cerita yang lengkap dan datar.
Dan Nuh membawa serta istrinya yang beriman lainnya dan anak-anaknya: Sem, Ham dan Yafet 
dan istri-istri mereka. Ini adalah enam, dan Nuh dan istrinya delapan, dan dengan mereka tujuh 
puluh dua orang beriman, dan dasar-dasar iman yang tersisa adalah dengan Nuh, saw.
Dan karena hukum menenggelamkan salah satu keluarganya yang kafir adalah perkara yang tidak 
dapat diganggu gugat, maka Allah SWT berfirman setelah itu:
{Dan jangan berbicara kepada-Ku tentang orang-orang yang zalim, karena mereka akan 
ditenggelamkan.}
[Hud: 37]
Tapi siapa yang mereka salahkan? Mereka menganiaya diri mereka sendiri ketika mereka kafir 
kepada Allah, dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Memang benar bahwa ketika kamu kafir, kamu mengambil hak Allah bahwa Dia adalah Satu, Satu, 
Ada, dan tidak ada Tuhan selain Dia, dan kamu memberikannya kepada orang lain, tetapi 
ketidakadilan ini tidak merugikan Allah SWT dalam hal apa pun.
Maka Maha Suci Dia:
Dan ketika kamu dan orang-orang yang bersamamu berada di dalam bahtera, pujilah Allah.
{
(2681) Maka apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu sejajar di atas bahtera, maka 
katakanlah: Segala puji bagi Allah yang menyelamatkan kami dari manusia (28)
{khatulistiwa}
[Orang-orang Percaya: 28]
Artinya: Kamu ditinggikan, dan kamu dan orang-orang yang bersamamu menaiki bahtera, dan 
hatimu diyakinkan bahwa orang-orang yang beriman akan diselamatkan bersama kamu.
{Katakanlah, segala puji bagi Allah}
[Orang-orang Percaya: 28]
Sangat penting bagi seorang mukmin untuk menerima berkat Allah atasnya dengan pujian, dan 
bahwa rahmat itu tidak membuatnya melupakan keagungan yang melimpah.
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Jika sentuhan manusia Aldhar mengundang kita ke sisinya, atau duduk atau berdiri ketika dia 
membuka pakaian, itu merugikannya jika dia tidak membiarkan kita menyentuh secara otomatis 
membahayakan Kmalk Zain Mosrovin apa yang mereka}
[Younes: 12]
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita kekebalan dan menjadikan kita contoh diri-



Nya sendiri, Maha Suci Dia, sehingga jika kita dihadapkan pada penolakan nikmat kepada siapa 
kita telah berbuat baik, kita lakukan tidak marah; Karena manusia mengingkari keindahan meski 
bersama Allah SWT
Karena itu, ketika Musa - saw - berkata: Ya Tuhan, saya meminta Anda untuk tidak mengatakan 
tentang saya apa yang tidak ada dalam diri saya.
Artinya: Orang tidak menuduh saya tidak adil. Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
menjawabnya: “Wahai Musa, bagaimana mungkin aku tidak melakukannya untuk diriku sendiri?”
Jadi: ini adalah masalah yang tidak didambakan siapa pun, dan jika setiap dermawan dari kebajikan 
menyesatkan orang-orang karena mereka menyangkalnya, situasinya rusak, dan kepentingan antara 
ciptaan berhenti, dan orang-orang yang baik memperhatikan kebaikan mereka; Itulah sebabnya 
Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - telah memberi contoh bagi kita, kemuliaan 
bagi-Nya
Jika seseorang sensitif, dia tidak berhenti menyangkal keindahan, tetapi melampaui itu dan 
membenci orang-orang yang telah baik padanya dan menyimpan dendam padanya. Karena 
kebanggaan dirinya ada di tanganmu, dan itu membatasi transendensinya
Karena itu mereka berkata: “Takutlah pada kejahatan yang telah kamu lakukan dengan baik.” 
Mengapa? Karena dia akan malu ketika dia melihatmu, dan dia ingin ditinggikan, dan kehadiranmu 
menghancurkan transendensi ini padanya.
Jadi: kenalkan diri Anda dengan fakta bahwa yang indah dapat ditolak bahkan jika orang yang 
melakukannya adalah Tuhan Maha Suci, kemuliaan bagi-Nya.
Dan penyair berkata: menggerakkan orang-orang dengan kebutuhan di belakang Anda tunduk pada 
Odrickoha Khalafok dan Hrolwaoovdilhm dari Bse yang dilaporkan berhenti tidak menyangkal 
telah Atcolfla memberi tahu penting menyangkal pahala Allah Urbi dan Odzlvalmany: Jika Astoyt 
Anda dan dengan Anda, dan dipulihkan Anda perintah astronomi, berhati-hatilah yang tertipu atau 
jarak di sebelah Anda, sehingga Anda lupa untuk bersyukur kepada Allah atas berkah ini; Itulah 
sebabnya ketika kita naik perahu apapun, kita diperintahkan untuk mengatakan: "Dengan nama 
Allah, haluan dan jangkarnya," karena Anda tidak melakukannya dengan keterampilan dan 
kekuatan Anda, tetapi dengan nama Allah yang memberi inspirasi, dan dalam dengan menyebut 
nama Allah yang menolong, dan dengan menyebut nama Allah yang mengikutiku dan menjagaku, 
selama kamu mengingat dermawan di waktu rahmat dan mengakui pemilik karunia karunia-Nya, 
simpan untukmu.
Adapun mengingkarinya kepada pemiliknya, dan menghubungkannya dengan diri sendiri, 
sebagaimana orang yang berkata:
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Dia akan berkata: Selama ini terjadi, maka Anda harus melindunginya
Bahkan dalam menunggangi seekor binatang, dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, mengajari kita untuk mengatakan: “Maha Suci Dia yang menundukkan ini untuk kami, 
dan kami tidak terikat kepada-Nya, dan kepada kami. Tuhan kami akan kembali.”
Dan firman-Nya:
{Siapa yang menyelamatkan kita dari orang yang berbuat salah}
[Orang-orang Percaya: 28]
Dia menyebutkan keselamatan karena menangkal kejahatan lebih diutamakan daripada membawa 
manfaat
Kemudian Tuhannya mengajarinya permohonan lain yang dia serukan ketika kapal bersandar di 
Judi, dan ketika dia turun darinya untuk memulai kehidupan barunya di bumi:



{Dan katakan, "Ya Tuhanku, kirimkan aku ke stasiun yang diberkati, dan kamu baik.}
(2682) Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, turunkan aku ke stasiun yang diberkati, dan kamu adalah 
keturunan terbaik (29) Dan di tempat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dikatakan, Yunus, turunlah dengan damai dari kami, dan berkat atasmu, dan atas bangsa-bangsa 
orang-orang yang bersamamu.}
[Hud: 48]
Karena kamu akan turun darinya dan bukan tempat kamu tinggal
Demikian juga, Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
memanggil dan berkata, seperti yang dikatakan Al-Qur'an:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, izinkan aku masuk ke jalan yang benar dan keluarkan aku dari jalan 
yang benar.'
[Al-Isra: 80]
Harus disebutkan dalam nikmat yang dianugerahkan kepada mereka, sehingga orang-orang yang 
ditimpa nikmat Allah atas mereka oleh pandangan orang-orang yang iri, memiliki keyakinan penuh 
bahwa ketika mereka melihat nikmat Allah atas mereka, mereka tidak menyebutkan yang satu. yang 
telah dikaruniainya, sekalipun ketika seseorang melihat berkah dari berkah Allah atasnya dalam 
uang atau anaknya, dia berkata: Apa yang insya Allah tidak ada daya kecuali dengan Allah, dan dia 
menempatkan berkah dalam perlindungan. dari dermawan untuk memastikan kelangsungan 
rahmatnya dan keamanannya dari mata orang-orang yang iri; Karena itu menempatkannya di bawah 
hukum pemeliharaan ilahi
dan artinya:
{rumah yang diberkati}
[Orang-orang Percaya: 29]
Hal yang diberkahi: orang yang memberi lebih dari yang bisa dia bayangkan, seperti orang dengan 
gaji sederhana menjalani kehidupan yang layak dan membesarkan anak-anaknya dalam didikan 
yang terbaik, maka orang bertanya: Dari mana itu? Dan kami katakan: Nikmat itu mengendap 
sedikit, dan menjadi banyak.
Kami telah mencontohkan bahwa dengan orang yang menerima rezeki dari yang halal, maka Allah 
memudahkan urusannya dan membelanjakan kepentingannya dengan cara yang paling mudah 
baginya. Jika anaknya jatuh sakit, misalnya, Allah menyembuhkannya dengan tablet aspirin dan 
secangkir teh, dan dia tidak panik karena penyakitnya; Karena hati ditenangkan, dipuaskan jiwa, 
dan bertawakal kepada pertolongan Allah
Adapun orang yang mencari nafkah dari yang haram dan menerima suap,
Dll. Jika anaknya jatuh sakit, ia dilarikan ke dokter, dan penyakit yang paling berbahaya diharapkan 
pada anaknya.
Dan kami telah mengatakan: Nikmat ini adalah rezeki rampasan, yang tidak menambah 
penghasilanmu, tetapi mengurangi pengeluaranmu.
dan kata
{Dan Anda adalah tuan rumah terbaik}
[Orang-orang Percaya: 29]
Atau hanya dia yang menjatuhkannya? Allah adalah sebaik-baik rumah di antara dua rumah, 
artinya: boleh disebut rumah bagi seorang hamba ketika ia menempatkan seseorang di tempat yang 
nyaman, seperti membuatnya tinggal di apartemen yang nyaman, atau dia menerimanya sebagai 
tamu.
dll
Dan jika kamu diwahyukan dalam pengertian ini, maka Allah SWT adalah yang terbaik dari 



keduanya. Karena ketika Dia menurunkanmu, Dia turun kepada takdir-Nya, dan sebatas 
kedermawanan dan pemberian-Nya
Jadi: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - tidak mengharapkan ciptaan-Nya untuk 
menggambarkan mereka seperti Dia menggambarkan diri-Nya.
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Maka saya buktikan kepada Anda sifat penciptaan, karena Anda merasa tidak ada meskipun Anda 
menciptakannya dari keberadaan Allah, seolah-olah Anda membuat segelas pasir dan api misalnya, 
tetapi apa yang Anda temukan tetap kaku seperti itu. tidak tumbuh atau berkembang biak, dan tidak 
ada kehidupan di dalamnya.
{Dan Anda adalah pewaris terbaik}
[Para Nabi: 89]
Dan dia berkata:
{perencana terbaik}
[Al Imran: 54]
Dan sebagaimana Allah SWT tidak menganggapmu dengan sifat-sifat ini, janganlah kamu 
memikirkan-Nya, Maha Suci Dia, bahwa Dia adalah sebaik-baik generasi, sebaik-baik pewaris, 
sebaik-baik perencana, dan sebaik-baik pencipta.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Memang, ada tanda-tanda di dalamnya, bahkan jika kita diuji.}
(2683) Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda, sekalipun kami diuji (30)
{karena}
[Orang-orang Percaya: 30]
Artinya: di atas
{ayat}
[Orang-orang Percaya: 30]
Melalui khotbah dan keajaiban, jika seseorang memikirkannya dengan pikiran netral, ia akan 
berakhir dengan kebaikan
{Dan jika kita tidak diuji}
[Orang-orang Percaya: 30]
Janganlah kamu mengira bahwa cobaan itu hanya bagi orang-orang yang zalim dan orang-orang 
kafir yang dirampas dan dihancurkan Allah, karena cobaan itu dapat menimpa orang-orang yang 
tidak berhak, dan apabila Allah menimpakan orang-orang yang baik dan benar, maka itu hanyalah 
untuk meningkatkan pahala mereka, meningkatkan status mereka, dan menguji iman mereka.
Di antara cobaan yang menimpa umat Islam awal, itu bukan kebencian terhadap mereka atau balas 
dendam terhadap mereka. Sebaliknya, itu adalah pemurnian logam mereka dan manifestasi dari 
iman mereka yang teguh dan tak tergoyahkan. Karena mereka akan membawa seruan Allah sampai 
hari Kiamat, maka mereka harus diperiksa dan dilikuidasi
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
Tidak, harus ada cobaan yang membedakan orang jujur dengan orang yang menyembah Allah 
dengan surat, ini harus jatuh dari proses panggilan, dan hanya orang-orang mukmin yang berakar 
kuat dalam iman mereka yang tidak goyah oleh peristiwa yang tersisa.
Jadi: artinya



{Dan jika kita tidak diuji}
[Orang-orang Percaya: 30]
Artinya: orang-orang beriman yang tidak pantas disiksa; Karena kami suka meninggikan derajat 
mereka dan meneliti keimanan mereka sehingga mereka layak mendapat panggilan Allah; Itulah 
sebabnya kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan dalam Hadits Qudsi: "Demi Keagungan dan 
Keagungan-Ku, aku tidak akan menghapus hamba-Ku dari dunia ini dan aku menginginkan 
kebaikan untuknya sampai aku membayarnya apa yang telah dia lakukan dari kejahatan. perbuatan-
perbuatan seperti sakit pada tubuhnya, kehilangan uangnya, kehilangan anaknya, dan jika ada 
keburukan yang tertinggal padanya, maka kesedihannya akan membebaninya dengan beban yang 
berat.” Kematian sampai datang kepadaku seperti hari ibunya melahirkannya
Demi kekuasaan dan keagungan-Ku, aku tidak akan mengeluarkan hamba-Ku dari dunia ini 
sementara aku menginginkan kejahatan baginya sampai aku membayarnya apa yang telah dia 
lakukan dari perbuatan baik, kesehatan tubuhnya, dan berkah dalam uang dan anaknya, maka jika 
dia tetap untuknya amal baik, saya meringankan penderitaan kematian baginya sampai dia datang 
kepada saya dan dia tidak memiliki amal baik.
Jadi, cobaan, seperti halnya balas dendam pada orang-orang kafir dan kegelapan, juga merupakan 
kultus manfaat, ujian iman, dan keinginan untuk pahala.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami membangkitkan generasi lain setelah mereka.}
(2684) Kemudian Kami ciptakan setelah mereka satu abad lagi (31) artinya: setelah kaum Nuh, saw. 
Atau pesan tidak peduli berapa lama, itu semua disebut seabad
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka Kami mengutus di antara mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, dengan 
mengatakan, 'Sembahlah Allah'.}
(2685) Maka Kami mengutus di antara mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri: 
"Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan selain-Nya bagimu."
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
[Al-A'raf: 65]
Dia memanggil mereka dengan cara yang sama seperti Nuh:
{Melayani Allah, Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia.}
[Orang-orang Percaya: 32]
Dia juga mengatakan kepada mereka:
{Apakah Anda tidak akan melakukannya?}
[Orang-orang Percaya: 32]
Jadi, ini adalah pendekatan terpadu untuk semua pesan, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Syura: 13]
Agama Allah adalah satu, dan semua rasul dan nabi turun dengannya. Jika Anda berkata: 
Bagaimana dengan firman Allah:
{Untuk masing-masing dari Anda Kami telah membuat hukum dan metode}
[Tabel: 48]
Kami menjawab: Ya, karena keyakinan dan prinsip adalah yang tetap yang tidak berubah: 
Sembahlah Allah, Anda tidak memiliki Tuhan selain Dia. Karena itu adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan gerak kehidupan, dan Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberikan kepada 
setiap lingkungan, melalui lidah Rasulnya, apa yang cocok untuknya dan apa yang mengobati 



penyakit dan penyakitnya.
Dan Syariah: Ini adalah hukum yang mengatur pergerakan hidup Anda. Adapun agama, itu adalah 
perintah tetap dan terpadu oleh Allah - Yang Mahakuasa - dan di mana tidak ada yang berhak 
mengubah satu huruf pun.
Oleh karena itu, momok bangsa-bangsa adalah bahwa mereka membuat diri mereka menjadi sekte 
yang berbeda dan partai yang berbeda, dan mereka yang tentangnya Allah berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, Anda bukan 
salah satu dari mereka.}
[An'am: 159]
Dan harapan:
{membagi agama mereka}
[An'am: 159]
Dan dia tidak mengatakan: Mereka memisahkan hukum atau pendekatan mereka, karena agama itu 
satu dengan Allah.
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Dan kami telah menjelaskan bahwa penyakit yang berbeda di negara-negara ini adalah hasil dari 
isolasi yang menjauhkan mereka, jadi ini tidak tahu ini, dan mereka berada di waktu yang sama
Adapun pesan Islam - pesan umum dan terakhir ini - itu datang pada saat konvergensi bangsa dan 
kelangsungan peradaban, sehingga apa yang terjadi di ujung utara diketahui orang-orang di ujung 
selatan; Oleh karena itu, penyakit-penyakit itu bersatu, dan datanglah seorang Rasul dengan stempel 
dengan undang-undang yang berlaku untuk semua waktu dan untuk semua tempat, dan sampai Hari 
Pembalasan.
Dan momok umat Islam dalam fanatisme buta yang menjatuhkan masalah-masalah fiqih di mana 
Allah telah menyerahkan kepada hamba-hamba-Nya kebebasan dan pilihan status prinsip dan 
keyakinan yang tidak ada ijtihad, sehingga mereka terburu-buru menghakimi orang dan menuduh 
mereka. kekafiran hanya karena perbedaan pandangan fiqih.
Kami berkata: Adalah dari rahmat Allah kepada kami bahwa dia membuat dasar-dasar itu satu dan 
tidak ada perselisihan tentang mereka.
{Dan jika mereka mengembalikannya kepada Rasul dan orang-orang yang berkuasa di antara 
mereka, orang-orang yang menyimpulkannya dari antara mereka akan mengetahuinya}
[Wanita: 83]
Kalau tidak, jika Dia menginginkan Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia tidak akan memberi kita 
ketekunan dalam apa pun, dan semua masalah agama akan menjadi paksaan, tanpa pendapat atau 
ijtihad siapa pun. Sangat cocok dengan cara apa pun, jadi serahkan pada ketekunan pembuatannya
Oleh karena itu, kita harus menghormati pendapat orang lain, dan tidak menantang mereka, 
melainkan menghormati apa yang telah Allah pilihkan untuk kita kebebasan berpikir dan ijtihad.
Dan dalam hal ini, kami membuat biografi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, dan pendahulu bangsa ini dalam pertempuran partai, ketika angin bertiup di 
perkemahan. orang-orang kafir dan membongkar tenda mereka dan menyebarkan mereka dan 
melarikan diri dari lapangan, Rasulullah, saw, keluarga dan sahabatnya pergi ke kota, tapi dengan 
cepat memerintahkan dia Tuhannya berpaling ke Bani Qurayzah untuk mendisiplinkan mereka, dan 
Dia - Maha Suci Dia - mengatakan kepadanya bahwa para malaikat masih dalam keadaan siap, dan 
mereka tidak mengambil dari mereka peralatan perang, maka Rasulullah mengumpulkan para 
sahabat dan berkata kepada mereka: "Barangsiapa yang beriman pada Allah dan Hari Akhir, 
janganlah kamu shalat Ashar kecuali di Bani Qurayzah.”
Bahkan, para sahabat berjalan menuju Bani Qurayza antara sore dan matahari terbenam, dan 



beberapa dari mereka takut Maroko akan menyusulnya sebelum ia shalat ashar, sehingga ia shalat di 
tengah jalan, dan beberapa dari mereka mematuhi perintah. Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, untuk tidak berdoa kecuali di Bani Qurayzah, bahkan jika 
Maroko mencapainya. Ketidaksepakatan ini kemudian terjadi antara para sahabat Rasulullah dan 
keberadaannya, tetapi itu adalah sub-kontroversi.
Jadi: dalam masalah fikih, kita harus menghormati pendapat orang lain; Oleh karena itu, para ulama 
–semoga Allah meridhoi mereka- dan orang-orang yang berakal mengatakan: Pendapat saya benar 
dan bisa salah, dan pendapat orang lain salah dan mungkin benar.
Semoga kaum muslimin melepaskan diri dari bencana yang memecah belah mereka dan 
melemahkan duri mereka di antara bangsa-bangsa
Saya berharap mereka akan selalu mengingat firman Allah SWT:
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, Anda bukan 
salah satu dari mereka.}
[An'am: 159]
Dan ketika Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - berbicara tentang masalah wudhu, Yang 
Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bangun untuk shalat, basuhlah wajahmu dan tanganmu 
ke jalan-jalan shalat.}
[Tabel: 6]
Kami mencatat bahwa Yang Mahakuasa di wajah berkata,
{Cuci wajahmu}
[Tabel: 6]
Tanpa mendefinisikan batas wajah, mengapa? Karena wajah tidak dipersoalkan di antara orang-
orang, tetapi di tangan dia berkata:
{Dan tangan Anda ke fasilitas}
[Tabel: 6]
pilih tangan ke siku; Karena dalam perselisihan, ada orang yang mengatakan: Tangan ke bahu
Dan beberapa dari mereka berkata: Ke lampiran
Dan sebagian dari mereka berkata: Ini adalah telapak tangan
Itulah sebabnya Tuhan kita - Yang Mahakuasa dan Mulia - telah menetapkannya untuk 
mengeluarkan kita dari lingkaran perselisihan tentang mencuci bagian ini, dan jika dia 
meninggalkannya - Maha Suci Dia - tanpa spesifikasi ini, masalah itu akan diizinkan: masing-
masing membasuh tangannya seperti yang dia lihat, demikian juga di kepala, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{dan usap kepalamu}
[Tabel: 6]
Dan serahkan pada kemungkinan b yang beberapa orang lihat sebagai menempel, pelanggaran, atau 
perpecahan
Jadi: ketika Anda melihat seseorang yang menentang Anda dalam hal-hal seperti itu, jangan 
menuduhnya; Karena teks mengizinkan perbedaan ini baginya, dan memberikannya sebagaimana 
itu memberi Anda hak untuk berijtihad
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan para pemimpin kaumnya mengatakan siapa yang kafir dan mengingkari pertemuan akhirat, dan 
kami telah menghibur mereka dalam kehidupan ini.
{
(/ 2686), katanya di depan umum tentang kaumnya yang kafir dan mengingkari pertemuan akhirat, 



dan Otervnahm dalam kehidupan apa ini hanya fana seperti Anda makan apa yang Anda makan, 
dan minum daripada minum (33) kita bicarakan arti dari
{populer}
[Orang-orang Percaya: 33]
Mereka adalah mata orang-orang terkemuka dan pemilik kekuasaan dan pengaruh di antara orang-
orang, yang terganggu oleh kurikulum iman, menghancurkan posisi mereka, dan berdiri di hadapan 
tirani, dominasi, dan kelemahan ciptaan mereka.
{Dan para pemimpin kaumnya yang kafir berkata}
[Orang-orang Percaya: 33]
Seperti yang terjadi dengan para pendahulu mereka dari kaum Nuh
{Dan mereka mengingkari pertemuan akhirat, dan Kami memberi mereka kenyamanan dalam 
kehidupan dunia ini.}
[Orang-orang Percaya: 33]
Bahan: kemewahan seperti kesenangan, kita katakan: kemewahan seseorang adalah kemewahan 
jika dia menikmatinya, dan jika ditambahkan hamzah (lebih mewah) padanya, kita katakan: 
kemewahan anugerah, kemewahan Allah, artinya: anugerah adalah penyebab kezaliman, dan Allah 
memperluasnya dalam rahmat untuk meluaskan kezaliman
Dalam pengertian ini, Yang Mahakuasa berfirman:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingatkan}
[Ternak: 44]
Maksudku, dari jalan yang benar
{Kami membuka pintu gerbang segala sesuatu untuk mereka sampai, ketika mereka bergembira atas 
apa yang mereka diberikan, Kami mengambil mereka tiba-tiba.}
[Ternak: 44]
Artinya, agar fitnah itu semakin kuat, lebih ganas, dan semakin hebat dalam rasa sakit dan patah 
hati, dan kami telah menyebutkan analogi yang membuat penonton banyak tertawa, dan kepada 
Allah SWT - ideal - kami berkata: Jika Allah Yang Mahakuasa ingin menyebabkan orang yang 
keras kepala jatuh, Dia tidak menyebabkan dia jatuh dari atas tikar, tetapi dari atas kursi tinggi dan 
posisi tinggi. , menjadi (limbah) lebih kuat dan lebih parah
Jika dia mengambil orang biasa yang tidak memiliki apa yang dia sesali dari uang, prestise, atau 
kedudukan, maka masalahnya mudah, tetapi ketika dia mengangkatnya dan mengangkat statusnya 
dan menikmati kebahagiaan, maka dia membawanya dalam keadaan ini, di sana tidak diragukan 
lagi bahwa dia mengambil sayang, mampu, dan ini lebih parah dan lebih
Maka: Kami perkaya mereka, artinya: Kami kembangkan mereka dan beri mereka berbagai berkah 
sehingga mereka bertambah kekafiran dan kezalimannya, sesuai dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi biarkan mereka di tengah-tengah mereka sampai beberapa saat * Apakah mereka mengira 
bahwa Kami memberi mereka uang dan anak-anak * Kami bergegas untuk mereka}
[Orang-orang Percaya: 54 - 56]
Allah SWT memberikan kepada orang-orang ini sarana kesesatan dan kesesatan agar mereka 
bertambah banyak di dalamnya, dan memperdalam dosa-dosa mereka sehingga Kami dapat 
memperdalam siksaan mereka dan membalas dendam kepada mereka.
Kemudian Al-Qur'an menceritakan tentang mereka perkataan ini, yang diterapkan kepada mereka 
semua dalam semua pesan:
{Ini hanya manusia sepertimu}
[Orang-orang Percaya: 33]
Seolah-olah perkataan ini telah menjadi kebutuhan kebutuhan para pendusta para rasul yang 



menentang metode Allah, kemudian mereka menegaskan kemanusiaan Rasul dan berkata:
{Makan dari apa yang Anda makan dan minum dari apa yang Anda minum}
[Orang-orang Percaya: 33]
Apakah orang-orang kafir Mekah tidak mengatakan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Ada apa dengan Utusan ini sehingga dia makan dan berjalan-jalan di pasar?}
[Al-Furqan: 7]
Maha Suci Allah, seolah-olah mereka berbicara dengan satu bahasa meskipun berbeda bangsa dan 
jarak waktu, tetapi seperti yang mereka katakan: kekafiran itu satu agama.
(2687) Dan jika kamu mentaati manusia seperti kamu, maka kamu adalah orang-orang yang merugi. 
(34) Pecundang jika kamu menuruti manusia sepertimu, tetapi dia adalah manusia yang tidak 
sepertimu, dia adalah manusia yang diilhami oleh apa yang diturunkan kemanusiaannya kepadanya.
(/2688) Apakah dia berjanji kepada Anda bahwa ketika Anda mati dan Anda adalah debu dan 
tulang, Anda akan diusir? Bukankah lebih mudah mengulang daripada memulai? Dan jika Sang 
Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - menciptakan Anda dari ketiadaan, maka lebih 
mudah mengembalikan Anda dari sisa-sisa, bahkan jika kata yang lebih rendah tidak sesuai dengan 
hak Allah SWT; Karena, Maha Suci-Nya, Dia tidak melakukan urusan-Nya karena pengobatan dan 
amalan, melainkan dari kata “Jadilah”. Tetapi hadits tentang masalah ini datang dengan apa yang 
akrab dengan pikiran, dan dengan apa yang membawa masalah lebih dekat ke pikiran.
(2689) Betapa mudahnya hal-hal ini untuk apa yang dijanjikan kepadamu (36)
{tidak mungkin}
[Orang-orang Percaya: 36]
Kata benda kata kerja yang berarti setelah, artinya setelah hal ini, yaitu kembali setelah kematian, 
setelah kita menjadi tulang dan tinggal.
Dan kata dalam bahasa itu bisa berupa kata benda, kata kerja, atau huruf: kata benda tidak 
menunjukkan makna independen dengan pemahaman yang tidak terkait dengan waktu.
Kata kerja adalah kata yang juga menunjukkan makna yang tidak tergantung pada pemahaman, 
tetapi terkait dengan waktu. Ketika kita mengatakan: makan, kita mengerti apa yang dimaksud 
dengan itu, dan itu terkait dengan bentuk lampau. Adapun huruf adalah kata yang menunjukkan 
makna yang tidak berdiri sendiri. Arti - maka - tidak independen dari dirinya sendiri, tetapi perlu 
diklarifikasi. Demikian juga (dalam) menunjukkan keadaan, tetapi keadaan ini tidak didefinisikan 
dengan sendirinya, juga dari awal dan akhir, dan masing-masing kata benda, kata kerja dan huruf 
memiliki tanda khusus yang dikenalnya.
Selain ketiganya, bagian keempat bertentangan dengan aturan ini. Itulah sebabnya mereka 
menyebutnya khilafah, dan itu adalah kata benda dari kata kerja, seperti (heyhat), yang berarti suatu 
dimensi.
dll
Kemudian Yang Mahakuasa berkata tentang mereka bahwa mereka berkata:
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita, kita mati dan hidup}
(/2690) Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita; Karena mereka tidak percaya pada kehidupan 
selain kehidupan duniawi mereka, bagi mereka urusannya terbatas pada itu
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita}
[Orang-orang Percaya: 37]
Jika : huruf negasi artinya
Apa itu, sebagaimana dinyatakan dalam ayat:
{Mereka bukan ibu mereka, tetapi ibu mereka yang melahirkan mereka}



[Argumen: 2]
Artinya: Ibu mereka hanyalah yang melahirkan mereka
Dan berkata:
{kita hidup dan mati}
[Orang-orang Percaya: 37]
Sebagian orang mungkin mengira bahwa dengan perkataan ini mereka beriman kepada 
Kebangkitan, karena mereka berkata: (Kami mati dan hidup), lalu bagaimana mereka 
mengingkarinya? Yang dimaksud adalah: Kami akan mati, dan anak-anak kami akan hidup setelah 
kami, sebagaimana dibuktikan dengan perkataan mereka setelah:
{Bahkan saat kami dikirim oleh utusan}
(2691) Dia tidak lain hanyalah orang yang mengada-adakan kebohongan tentang Allah, dan kami 
tidak beriman kepadanya (38) artinya: orang yang memberi tahu kamu tentang masalah 
kebangkitan.
{Mereka memalsukan pembohong tentang Allah}
[Orang-orang Percaya: 38]
Aneh bagi mereka untuk mengatakan ini, karena mereka mengenal Allah dan mengaku
{Mereka memfitnah Allah}
[Orang-orang Percaya: 38]
Bagaimana dia bisa menjadi tuhan tanpa menyampaikan pesan kepadamu melalui lidah Rasul-Nya? 
Kalau tidak, bagaimana dia bisa menjadi tuhan tanpa menyampaikan pesan kepada Anda melalui 
lidah Rasulnya? Jika tidak, bagaimana Anda akan mengetahui jalan Allah? Mereka menjawab: 
Dengan akal, tetapi akal dalam hal ini tidak benar
Dan kami sebelumnya telah menyatakan bahwa - dan Allah memiliki cita-cita: Misalkan kita 
sedang duduk di ruangan tertutup dan bel pintu berdering, tidak diragukan lagi kita semua akan 
setuju bahwa ada ketukan di pintu, dan ini disebut "kehati-hatian", tetapi kita akan berbeda dalam 
persepsi: Apakah dia laki-laki? atau seorang wanita? Atau seorang anak, apakah dia seorang Bashir 
atau pertanda?
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Jadi, kami setuju ketika kami berdiri dengan hati-hati, tetapi bagaimana kami tahu siapa yang ada di 
depan pintu? Kami membuatnya menceritakan tentang dirinya sendiri ketika kami mengatakan: 
Siapakah Tariq itu? Dia berkata: Saya ini dan itu, dan saya datang untuk ini dan itu
Siapa yang melaporkan kewarasan? pemiliknya
Demikian juga, pikiran Anda percaya bahwa alam semesta memiliki satu Pencipta, yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat alam semesta. Jika Anda melihat bola lampu listrik yang menerangi satu 
ruangan, dan bermeditasi, Anda akan menemukan di belakangnya pabrik, angka, mesin, pekerja, 
insinyur dan penemu, namun kapasitasnya terbatas, dan memiliki kehidupan standar, dan mungkin 
memiliki rusak karena alasan apa pun dan dimatikan.
Tidakkah kamu juga melihat matahari dan merenungkan tanda-tanda dan keajaiban di dalamnya, 
dan bagaimana ia menerangi belahan bumi pada saat yang sama tanpa rusak dan tanpa memerlukan 
perawatan atau suku cadang, namun tidak seorang pun meninggalkannya untuk dirinya sendiri, 
bukankah ini menunjukkan bahwa di balik ciptaan yang agung ini ada Pencipta yang paling agung? 
Jika kita berkencan dengan penemu listrik dan penemu bola lampu, dan ingat apa yang dia lakukan? 
Dan bagaimana dia mencapai apa yang dia lakukan? Bukankah kita harus mencari Pencipta alam 
semesta yang aneh ini? Jika Anda mencoba melihat piringan matahari di siang hari, mata Anda 
lelah dan Anda tidak bisa, dan jika terlalu panas, tidak ada yang tahan, meskipun ada delapan menit 
cahaya antara Anda dan matahari, dan setiap detik adalah tiga ratus ribu kilometer, energi apa yang 



dipancarkan dari matahari ini? Salah satu keajaibannya adalah Anda bisa merasakan panasnya di 
tanah datar. Jika Anda naik di atas gunung, misalnya, atau daerah yang tinggi, suhunya menurun 
meskipun Anda mendekati matahari, tidak seperti jika Anda menyalakan api, misalnya, dan Anda 
mendapati bahwa suhunya menurun saat Anda menjauh darinya. Adapun matahari, semakin dekat 
Anda dengannya, semakin rendah suhunya. Siapa yang mampu dengan fenomena ini? Jika 
seseorang datang untuk memberitahu saya bahwa dia adalah pencipta matahari ini, saya akan 
mengatakan kepadanya: Kemudian itu adalah milikmu, sampai terjadi perselisihan mengklaimnya 
untuk dirinya sendiri, dan tidak ada perselisihan mengklaimnya sampai sekarang.
Dan ucapan mereka:
{Salah}
[Orang-orang Percaya: 38]
Sebuah berlebihan di kanan Rasul mereka; Karena fitnah: dengan sengaja berbohong, dan 
berbohong, seperti yang kami katakan: bahwa ucapan itu bertentangan dengan kenyataan, dan 
ucapan itu mungkin bertentangan dengan kenyataan, tetapi menurut pengetahuan pemiliknya, itu 
sendiri benar.
(2692) Dia berkata, "Ya Tuhanku, tolonglah aku dengan apa yang mereka ingkari." (39) Maha Suci 
Allah, seolah-olah sejarah pesan berulang dengan para pendusta, seolah-olah (klise) terpaku pada 
lidah para rasul: Sembahlah Allah, kamu tidak memiliki Tuhan selain Dia. Jadi akhirnya datang 
satu: Tuhan, bantu saya dengan apa yang mereka bohongi, artinya: gantikan saya dengan penolakan 
kemenangan mereka.
Ini adalah perkataan Hood - saw - ketika kaumnya menyangkalnya, dan perkataan Nuh, dan 
perkataan setiap nabi yang disangkal oleh manusia. Karena ketika Rasul didustakan oleh para Rasul 
kepada mereka, dia tidak takut kecuali kepada orang yang mengutusnya; Karena siapa pun yang 
mengirimnya menjanjikan kemenangan dan dukungan:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Dan dia berkata:
{Dan Allah akan membantu orang-orang yang membantunya}
[Haji: 40]
Mahakuasa berkata:
{Dan kata-kata kami kepada hamba-hamba yang kami utus mendahului para utusan.
[Al-Saffat: 171 - 172]
Artinya: Tolonglah aku karena Engkau mengutus aku, dan orang-orang menolakku setelah aku 
kehabisan semua alasanku untuk memanggil mereka, dan aku tidak lagi berkuasa atas mereka, dan 
tidak ada yang tersisa bagiku kecuali bantuanmu.
Dan ketika seseorang menghabiskan semua alasan yang telah diberikan Allah kepadanya tanpa 
mencapai tujuannya, dia menjadi terdorong untuk masuk ke dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Siapa yang menjawab yang tertekan ketika dia menelepon?}
[Semut: 62]
Jadi: jangan mengandalkan Allah sampai setelah Anda melakukan apa yang Anda berhutang 
terlebih dahulu, dan kosongkan semua energi Anda demi tujuan Anda, tetapi jangan duduk kembali 
dari alasan dan berkata: Ya Tuhan, bumi ada di hadapan Anda dan kapak ada di tangan Anda, dan 
bersama Anda ada kesehatan dan kemampuan, jadi kerjakan dan habiskan alasan Anda terlebih 
dahulu sehingga Anda berada di pihak yang terpaksa yang Allah kabulkan doanya
Itulah sebabnya kita sering mendengar seseorang berkata: Saya berdoa kepada Allah dan dia tidak 
menanggapi saya, dan kami berkata kepadanya: Anda tidak berdoa dengan doa orang yang tertekan, 



Anda berdoa dengan doa orang yang memiliki kemampuan. tapi dia malas tentang mereka; Jadi 
Anda tidak akan dijawab
Dan ini kita lihat bahkan dengan manusia, dan Allah SWT memiliki cita-cita: Misalkan Anda 
adalah pemilik uang dan perdagangan, dan barang-barang datang kepada Anda dari bea cukai, 
misalnya, dan Anda duduk dan melihat para pekerja saat mereka memasukkannya ke dalam gudang, 
jadi bukan tugas anda untuk membawa dan menyimpan, ini adalah pekerjaan para pekerja, tetapi 
andaikan anda menemukan seorang pekerja yang bebannya berat dan kotaknya akan segera 
menjatuhkannya Di tanah, apa posisi anda? Tidak diragukan lagi Anda akan takut padanya dan 
mengambil tangannya dan membantunya; Karena dia melakukan segalanya dengan kekuatannya, 
dan menghabiskan semua alasan dan kekuatannya, jadi Anda tidak menganggapnya sebagai 
bantuan.
Demikian juga Tuhanmu - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ingin Anda melakukan apa yang 
Anda berutang dan tidak meninggalkan-Nya karena sesuatu yang Dia ciptakan untuk Anda; Karena 
penyebabnya adalah tangan Allah terulur kepada ciptaan-Nya, maka janganlah menolak tangan 
Allah dengan alasan untuk mencari Diri tanpa alasan
Oleh karena itu kata-kata para rasul yang dibohongi:
{Tuhan, tolong aku.}
[Orang-orang Percaya: 39]
Tidak saat aku duduk mengendur, tapi
{Dengan apa yang mereka tolak}
[Orang-orang Percaya: 39]
Artinya: Saya melakukan segalanya dengan kekuatan saya, dan saya tidak memiliki kekuatan atas 
mereka
Jawabannya datang dengan cepat:
{Dia mengatakan betapa sedikitnya mereka akan menyesal.}
(2693) Dia berkata tentang betapa sedikitnya mereka menjadi menyesal (40)
{tentang sedikit}
[Orang-orang Percaya: 40]
Artinya: Setelah beberapa saat, maka (dari) di sini artinya setelah, sebagaimana datang dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{untuk memasang satu piringan di atas piringan lain}
[Pembelahan: 19]
Artinya: setelah hidangan
Adapun
{Apa}
[Orang-orang Percaya: 40]
Di sini itu menunjukkan keadaan temporal; Karena yang dimaksud adalah setelah waktu yang 
singkat
{menjadi menyesal}
[Orang-orang Percaya: 40]
Ketika apa yang menimpa mereka mereka ingkari, dan siksaan datang kepada mereka, mereka 
menyesal, karena mereka tidak akan mampu menebus apa yang telah mereka lewatkan, sehingga 
mereka tidak punya pilihan selain menyesal, dan masalah ini menunjukkan bahwa naluri manusia 
ketika nafsu tidak tercampur dengannya, berakhir dengan kebenaran, dan jika kemarahan 
membawanya ke kebatilan, ia kembali ke keseimbangannya dan ke keseriusan ketika ledakan 
kemarahan mereda



Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi - memberi kita bukti dan indikasi tentang masalah ini 
dalam kisah dua putra Adam, saw. Dia berkata:
{Bacalah kepada mereka berita tentang putraku Adam tepat karena lebih dekat dengan persembahan 
salah satu dari mereka, pabrik peleburan menerima dari yang lain, kata Oguetlink, tetapi Allah 
menerima dari orang-orang yang saleh}
[Tabel: 27]
Hingga Allah berfirman:
{Jadi jiwanya memaksanya untuk membunuh saudaranya, jadi dia membunuhnya}
[Tabel: 30]
Jadi pembunuhan itu datang sebagai efek dari kemarahan, dan diasumsikan bahwa setelah dia 
membunuhnya, dia menyembuhkan dirinya sendiri, dan dia seharusnya senang karena dia mencapai 
apa yang dia inginkan, tetapi
{Jadi dia menjadi salah satu yang menyesal}
[Tabel: 31]
Artinya, setelah amarahnya reda, dia menyesali perbuatannya. Mengapa? Karena inilah kodrat jiwa 
manusia, yang tidak ada yang dapat menguasainya atau menghilangkannya dari keseimbangannya 
kecuali dengan keinginan. Jika keinginan dihilangkan, itu akan kembali ke kebenaran dan 
kebenaran. Seolah-olah Allah SWT menciptakan dalam diri manusia standar yang tidak boleh 
dirusak oleh keinginan dan kemarahan tidak boleh menyimpang dari batas moderasi. Itulah 
sebabnya mereka mengatakan: momok pendapat dan keinginan.
Kain terbangun, tetapi setelah melihat konsekuensi jahat yang dia capai dengan tergesa-gesa, tetapi 
yang cerdas terbangun sebelum reaksi
Namun, mengapa dia memilih waktu pagi untuk mereka secara khusus:
{menjadi menyesal}
[Orang-orang Percaya: 40]
Mereka yang mengikuti penderitaan dan pembalasan yang menimpa bangsa-bangsa yang 
mengingkari akan menemukan bahwa itu sering terjadi di pagi hari, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Lalu apakah siksaan Kami akan semakin cepat? * Jadi ketika turun di halaman mereka, itu akan 
menjadi pagi bagi para pemberi peringatan.}
[Al-Saffat: 176 - 177]
Mahakuasa berkata:
{Dan mereka sadar akan siksaan yang stabil}
[Bulan: 38]
Mahakuasa berkata:
{Jadi mereka memanggilmu di pagi hari}
[Pena: 21]
Artinya, karena pagi hari mengikuti periode tidur dan kelesuan motorik, sehingga mereka bangun 
dari tidur mereka, dan siksaan mengejutkan mereka, dan membawa mereka saat lalai dan tidak siap 
untuk menghadapi, tidak seperti jika siksaan datang kepada mereka di siang hari ketika mereka 
kami siap.
Dan penyesalan mereka bahwa mereka telah mengingkari sesuatu yang tidak seharusnya mereka 
ingkari, dan musibah telah menimpa mereka, dan penyesalan atas suatu kebaikan yang telah berlalu 
dari fitrah jiwa manusia, yang biasanya dikuasai oleh hawa nafsu dan tergoda oleh kebodohan untuk 
mengembalikannya. kebenaran, dan kesombongan mencegahnya dari menaati Rasul, terutama 
ketika dia manusia seperti mereka, dan dia ingin, menurut pendapat mereka, lebih tinggi dari 



mereka. Tetapi ketika mereka menghadapi konsekuensi dari penyangkalan ini dan akibat dari 
kebodohan ini, mereka menyesalinya, dan tidak ada waktu untuk menyesal.
Jadi, nafsu jiwa membuat seseorang berdiri. Jika dia dihukum dengan berat, dia menyesal bahwa 
dia tidak dieksekusi atau dipatuhi. Dia menyesali kesombongannya dalam situasi di mana dia 
seharusnya melepaskan harga dirinya. Itu sebabnya mereka berkata: Ini adalah keberanian untuk 
menjadi pengecut satu jam
Ini lebih baik jika Anda berada di depan musuh yang tidak dapat Anda hadapi, dan kami 
menyebutkan kepada mendiang Presiden Sadat situasi yang sama ketika dia berkata: Saya tidak bisa 
melawan Amerika. ; Karena itu juga keberanian untuk menyemangati diri sendiri, dan keberanian 
ini lebih tinggi dari keberanian melawan musuh Anda, dan bayangkan jika Sadat memasuki perang 
seperti itu dan dikalahkan, bagaimana penyesalannya atas keberanian sembrono yang tidak 
memperhitungkan konsekuensinya.
Kami telah melihat konsekuensi dari berani memasuki perang yang tidak setara
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka jeritan itu menimpa mereka dengan kebenaran, dan Kami jadikan mereka sampah.
{
(2694) Kemudian jeritan itu menguasai mereka dengan kebenaran, maka Kami jadikan mereka 
busa, jauh dari orang-orang yang zalim (41) selama Kebenaran - Maha Suci Dia - menyatukan 
mereka untuk sementara waktu, karena Dia berjanji kepada mereka bahwa waktunya tidak akan 
datang kepada mereka, karena Dia berjanji kepada mereka bahwa waktunya akan datang kepada 
mereka tanpa janji ini. Dasarnya, selama Allah SWT mengatakannya dan mencatatnya pada diri-
Nya, Maha Suci-Nya, dalam Al-Qur'an yang dia hafal
{Seberapa sedikit mereka akan menyesal?}
[Orang-orang Percaya: 40]
Siksaan harus menimpa mereka di pagi hari
Jadi
{Kemudian teriakan itu menyusul mereka dengan kebenaran}
[Orang-orang Percaya: 41]
Bukan dengan ketidakadilan dan agresi, dan di tempat lain, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Adapun Iklan, mereka dihancurkan oleh angin squash yang ganas}
[Lampiran: 6]
Dan kedua makna itu bertemu, karena derit angin memiliki suara gemuruh seolah-olah itu adalah 
teriakan dan jeritan.
{Jadi Kami membuat mereka sampah.}
[Orang-orang Percaya: 41]
Sampah: Apa yang dibawa oleh derasnya jerami, dedaunan, dan sisa-sisa tanaman, sehingga 
membentuk lapisan mengambang di permukaan air, yang ditiup angin di satu sisi, dan buih adalah 
buih yang Allah Taala berfirman:
{Adapun busanya, ia kering, dan untuk apa yang bermanfaat bagi manusia, ia tetap di tanah.}
[Guntur: 17]
Dan dalam hadits mulia, Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, berkata 
kepada para sahabatnya: “Bangsa-bangsa akan berbenturan atasmu ketika pemakan jatuh ke dalam 
mangkuk mereka - artinya: mereka memanggil masing-masing memerangi kamu seolah-olah kamu 
adalah harta rampasan yang ingin mereka bagikan - dan mereka berkata: Apakah kami sedikit, ya 
Rasulullah? Dia berkata: Sesungguhnya kamu banyak pada hari itu. Tapi kamu sampah seperti 
sampah arus.” Artinya: sesuatu yang sepele dan tidak berharga yang berlangsung dengan cepat.



Dan firman-Nya:
{Jauh dengan orang-orang yang tidak adil}
[Orang-orang Percaya: 41]
yaitu menjauhkan mereka dari rahmat kami dan kebahagiaan kami yang kami doakan dan janjikan 
kepada mereka jika mereka beriman, dan tidak jauh dari siksaan; Karena jarak adalah jarak 
temporal atau spasial, kita katakan: ini jauh, yaitu: waktu atau tempatnya, yang dimaksud di sini 
adalah jarak dari kebahagiaan yang menunggu mereka jika mereka percaya.
Dan ketidakadilan: seperti yang kami katakan, mengambil hak orang lain, dan kemusyrikan adalah 
ketidakadilan terbesar. Karena tidak adil dalam masalah puncak, dan sebagian orang yang dangkal 
menganggap bahwa kemusyrikan adalah suatu ketidakadilan yang besar. Karena kamu telah 
menganiaya Allah SWT, karena kamu telah mengingkari keberadaan-Nya dan Dia hadir, dan kamu 
telah mempersekutukan yang lain dengan-Nya dan Dia adalah Satu dan Dia tidak memiliki sekutu. 
Ya, kamu telah menganiaya, tetapi kamu tidak menganiaya Allah; Karena dia, Maha Suci-Nya, 
tidak ditindas oleh siapa pun, bahkan jika ketidakadilan - seperti yang kita katakan - mengambil hak 
orang lain, maka hak Allah dipertahankan dan ditegakkan untuk-Nya, Maha Suci Dia, sebelum ada 
seseorang yang mengakui hak ini untuknya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Dia menurunkan perkataan orang-orang kafir.}
[Pertobatan: 40]
Sebaliknya:
{Dan Firman Allah adalah Yang Maha Tinggi}
[Pertobatan: 40]
Dan dia tidak mengatakan dengan analogi dengan yang pertama: Dan kalimat tertinggi Allah; Ini 
tidak berarti bahwa kalimat Allah ditinggikan di atas bentuk kalimat nominal yang menunjukkan 
pembuktian
{Dan Firman Allah adalah Yang Maha Tinggi}
[Pertobatan: 40]
Artinya: selalu, tidak peduli seberapa keras perkataan orang-orang kafir itu
Mengapa? Mereka berkata: Karena ketinggian kalimat orang-orang kafir dalam dirinya sendiri lebih 
tinggi dari kalimat Allah, maka jika kekafiran meningkat dan menyebarkan kejahatan dan 
kerusakannya, itu menggigit orang dan membangunkan kelalaian mereka dan mengingatkan mereka 
akan kehinaan kekafiran. dan kehinaannya serta kezaliman dan kerusakan yang ditimbulkannya 
kepada mereka, maka mereka mengingkarinya dan kembali ke jalan yang benar, dan kepada 
kebenaran yang teguh dari Allah SWT.
Jadi: kalimat Allah adalah yang tertinggi, tidak peduli seberapa bulat kata orang-orang yang kafir, 
dan seperti yang mereka katakan: dan sebaliknya menunjukkan kebaikannya dalam kebalikannya.
Dan Allah, Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, tidak menerima kebenaran, melainkan 
membiarkannya agar orang lain mengujinya, dan jika mereka tidak iri padanya, dia iri padanya.
Dan selama mereka tidak menganiaya Allah, dan mereka tidak mampu melakukan itu, mereka 
hanya menganiaya diri mereka sendiri, dan jika kesalahan Anda dirasionalisasikan untuk orang lain 
dan Anda mengambil haknya, maka kesalahan Anda terhadap diri sendiri tidak masuk akal. Karena 
itu adalah jenis ketidakadilan yang paling buruk
(2695) Kemudian Kami ciptakan setelah mereka berabad-abad yang lain (42) sebelum beberapa 
ayat. Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata:
{Kemudian Kami membangkitkan generasi lain setelah mereka.}
[Orang-orang Percaya: 31]



Jadi itu datang sebagai satu abad dalam bentuk tunggal; Karena hadits itu terbatas pada orang-orang 
Hud, tetapi di sini Yang Mahakuasa berfirman:
{Kemudian Kami ciptakan setelah mereka selama berabad-abad}
[Orang-orang Percaya: 42]
Karena pidato akan datang tentang bangsa dan pesan yang berbeda dan beragam, jadi itu datang 
(berabad-abad) dalam bentuk jamak, berturut-turut atau kontemporer, seperti Abraham dan Luth 
hidup, dan seperti Musa dan Shuaib hidup pada mereka dan pada Nabi kita, doa dan kedamaian 
berada di atasnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tidak ada negara yang akan mendahului masa berlakunya, dan mereka tidak akan menundanya.}
(/2696) Apa yang didahulukan oleh suatu bangsa dan apa yang akan mereka tunda (43) Renungkan 
ayat ini dengan seksama dan perhatikan, karena setiap bangsa memiliki masa yang diakhiri dengan 
itu sepenuhnya, seperti istilah individu yang tidak menunda, dan itu tidak berkembang setelah 
waktu yang lama. manusia, kemudian berakhir dengan kematiannya, diikuti oleh yang lain
Setiap umat memiliki utusan yang membawa kepada panggilan Allah dan pendekatannya dan 
berusaha untuk menyebarkannya sampai Allah membantunya dan menyebarkan panggilannya dan 
orang-orang berpegang teguh padanya, kemudian mereka menjadi lalai dan apatis dari kurikulum 
Allah, sehingga mereka berpaling darinya. , berbeda dan berpisah, jadi ini tanda kematiannya dan 
kemudian sesuatu yang lain menggantikannya? Begitu juga dalam isu peradaban yang menghilang 
digantikan oleh peradaban lain yang lebih kuat, kita mendengar tentang peradaban kuno di Mesir, 
Cina dan Yaman, kita mendengar tentang peradaban Romawi dan Fenisia.
Peradaban mengikuti berturut-turut dan mengambil bagian dari kecanggihan dan kemewahan, 
mewarisi kelembutan dan kelembutan pemiliknya, dan menukarnya dengan kulit dan kekuatan 
untuk kelembutan dan kelemahan, sehingga mereka mengabaikan alasan kemajuan dan kemajuan 
mereka, sehingga peradaban mereka dihancurkan dan digantikan oleh lebih kuat dan lebih solid dari 
itu
Ini adalah contoh dan model dalam peradaban yang mencapai puncak kebesarannya:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Jenderal * Iram, yang tidak 
diciptakan seperti di negeri ini * dan Thamoud yang berkeliaran di batu Balolad * Firaun pernah 
Wedges}
[Fajar: 6 - 10]
Sampai saat ini, kita melihat pengaruh peradaban Fir'aun, dan bagaimana hal itu menarik perhatian 
dan kekaguman para pemilik peradaban modern, sehingga mereka datang ke sana dari seluruh 
dunia, meskipun peradaban Aad lebih besar darinya; Karena Allah SWT berfirman tentang dia:
{yang belum dibuat seperti itu di negara ini}
[Fajar: 8]
Namun demikian, kita tidak melihat dari mereka jejak yang menunjukkan kebesaran peradaban 
mereka, dan peradaban ini tidak memiliki kekebalan untuk melindungi dirinya sendiri, atau 
melestarikan apa pun untuk itu, sehingga runtuh dan binasa dan bahkan tidak ada jejak yang tersisa.
Demikian juga, para pengikut para Rasul mengalami siklus seperti itu. Setelah kekuatan iman, 
mereka menjadi lalai, dan kelemahan dan kondisi buruk merembes ke dalam diri mereka, sampai 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengutus seorang Utusan baru.
{Tidak ada negara yang akan mendahului masa berlakunya, dan mereka tidak akan menundanya.}
[Orang-orang Percaya: 43]
Makna pada kalimat pertama jelas, karena suatu bangsa tidak dapat mendahului masa yang telah 
ditetapkan Allah untuknya, juga tidak dapat berakhir atau menurun sebelum masa ini datang.



Tapi apa maksud Allah dengan mengatakan:
{Dan apa yang mereka ambil kembali.}
[Orang-orang Percaya: 43]
Bagaimana itu bisa terjadi? Pemahaman kami: tidak sebelum masa berlakunya, artinya masanya 
harus diruntuhkan setelah dua puluh tahun, jadi tidak dapat dirusak sebelum lima belas, adapun 
ditunda setelah mencapai dua puluh hingga sepuluh, bagaimana hal itu dicapai? Kami katakan: 
jangan tunda, artinya: dari segi hukumnya tidak mendahului istilah, dan dinilai tidak menundanya. 
Karena istikhaarah setelah istilah itu tercapai adalah mustahil, seolah-olah kita mengatakan: 
Seseorang yang telah mencapai usia dua puluh tidak dapat mati pada usia sepuluh tahun.
Artinya: aslinya tidak ditunda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengirim Utusan Kami untuk saling mengikuti. Setiap umat yang Rasulnya 
datang untuk mendustakannya, maka kami mengikuti sebagian dari mereka.}
(/ 2697) lalu kami kirimkan utusan kami berturut-turut semuanya datang suatu bangsa mereka 
menyangkalnya mengikuti satu sama lain dan kami membiarkan mereka berbicara penghapusan 
orang-orang yang tidak beriman (44)
{tetra}
[Orang-orang Percaya: 44]
Artinya: yang berturut-turut mengikuti satu sama lain; Oleh karena itu ada yang mengira perbuatan 
itu bukan kata kerja, dengan bukti bahwa itu datang dalam bacaan lain (tatra) dengan niat dan kata 
kerja tidak dimaksudkan, jadi: itu adalah kata benda, dan alif di dalamnya adalah feminin seperti 
wanita hamil
Selain itu, t pertama datang dalam bahasa bukan waw, seperti yang datang dalam hadits mulia dari 
nasihat Nabi, saw, keluarganya dan para sahabatnya:
Jika t pertama diganti dengan (tetra) dan waw, dikatakan (witr) artinya: singular berurutan, dan witr 
adalah individual.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Setiap bangsa yang Utusannya datang, mereka mengingkarinya}
[Orang-orang Percaya: 44]
Ini adalah fitrah dan keniscayaan tuntutan orang-orang yang diutus kepada mereka, dan tidak ada 
seorang rasul pun yang diutus kepada suatu kaum melainkan mereka mengingkarinya, kemudian ia 
kembali kepada Tuhannya:
{Tuhanku berkata, bantu aku dengan apa yang mereka ingkari}
[Orang-orang Percaya: 39]
Dan jika Rasul tidak didustakan, tidak ada keharusan baginya untuk dikirim kepada mereka, dan 
Rasul tidak datang sampai setelah kebatilan menyebar dan kezaliman telah menyebar. Ada 
kebutuhan untuk pesan baru
Dan firman-Nya:
{Jadi kami mengikuti satu sama lain}
[Orang-orang Percaya: 44]
Artinya: Yang satu akan lewat dan yang lain akan datang dari para Rasul, atau kami akan binasa 
para pendusta, kemudian yang lain akan datang setelah mereka, dan mereka akan berbohong, dan 
kami akan membinasakan mereka juga.
{Dan Kami jadikan mereka hadits}
[Orang-orang Percaya: 44]
Hadits: Entah jamak dari sebuah hadits seperti yang kami katakan: hadits Rasulullah, semoga Allah 



memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, atau jamak: sebuah hadits
Ini adalah pepatah yang setiap orang bersumpah, dan semua lidah membicarakannya, dan ini 
termasuk apa yang dikatakan seseorang jika orang banyak berbicara tentang dia: (Mereka membuat 
saya sebuah cerita) yang berarti sebagai cara untuk menegur dan menegur mereka.
Dia berkata:
{Dan Kami jadikan mereka hadits}
[Orang-orang Percaya: 44]
Seolah-olah tidak ada jejak yang tersisa kecuali kita membicarakannya, dan kita menyebut mereka 
sebagai sejarah yang harus diceritakan. Di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Kami membuat mereka hadits dan merobek mereka semua.}
[Syeba: 19]
Kemudian Allah SWT berfirman tentang mereka sebagaimana Dia berfirman tentang para 
pendahulu mereka:
{Setelah orang-orang yang tidak percaya}
[Orang-orang Percaya: 44]
Artinya: Jauhnya mereka dari rahmat Allah, dan jauhnya bagi mereka dari nikmat Allah yang 
menanti mereka, dan jika mereka beriman, pastilah mereka mencapainya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami mengutus Musa dan saudaranya Harun dengan wahyu Kami.}
(/2698) Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa ayat-ayat Kami dan 
seorang Sultan yang nyata. (45) Kisah Musa - saw - diulang berkali-kali, bersama dengan 
saudaranya Harun, seperti yang dia katakan:
{Perkuat bantuan saya padanya * dan jadikan dia bagian dari urusan saya}
[Taha: 31 - 32]
Beberapa orang berpikir bahwa Musa datang dengan satu pesan, tetapi dia datang dengan dua 
pesan: pesan khusus untuk Firaun, meringkasnya:
{Kemudian kirimkan Bani Israil bersama kami dan jangan siksa mereka.}
[Taha: 47]
Dan dia datang dengan mukjizat yang membuktikan kebenaran pesannya dari Allah, dan argumen 
Musa dengan Firaun tentang masalah iman bukanlah bagian dari pesan ini, melainkan datang 
sebagai presentasi dalam diskusi yang terjadi di antara mereka.
Pesan lainnya adalah pesannya kepada Bani Israel yang terwakili dalam Taurat
Dan berkata:
{Dengan Tanda Kami}
[Orang-orang Percaya: 45]
Kami berkata: Sesungguhnya ayat-ayat itu adalah jamak dari sebuah ayat, dan itu adalah hal yang 
luar biasa yang menarik perhatian dan melampaui rekan-rekan dan rekan-rekannya, dan yang 
memuliakan dan dibanggakan.
Dan ayat-ayat tersebut bersifat universal, menunjukkan kekuasaan Allah dalam penciptaan, seperti 
matahari dan bulan
dll, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang.}
[dipisahkan: 37]
Tugas ayat-ayat kosmik ini adalah untuk menarik perhatian makhluk itu pada ciptaan Sang Pencipta 
yang menakjubkan dan perlunya percaya kepada-Nya. Dari mereka kita tahu bahwa di balik alam 
semesta yang indah adalah Pencipta dan kekuatan yang meluas dan mengarahkannya, jadi siapa 



yang memberi matahari ini kekuatan yang luar biasa ini? Jika arus listrik diputus, lampu ini padam, 
lalu siapa yang menciptakan matahari dari ketiadaan, dan mensuplainya dengan energi dari 
ketiadaan? Jadi: di balik alam semesta ini ada kekuatan? Dan apa yang Anda minta dari kami? Ini 
adalah misi Utusan untuk memberi tahu kami dan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
Ayat tersebut juga berlaku untuk mukjizat yang membuktikan kebenaran Rasulullah dalam 
berkomunikasi dengan Allah
Ayat tersebut merujuk pada ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat aturan-aturan dan berisi tentang 
pendekatan Allah terhadap ciptaan-Nya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan otoritas yang jelas}
[Orang-orang Percaya: 45]
simpati
{Dan otoritas yang jelas}
[Orang-orang Percaya: 45]
Pada
{Dengan Tanda Kami}
[Orang-orang Percaya: 45]
Ini adalah kebaikan kata sifat kepada orang yang dideskripsikan untuk spesialisasi lebih; Karena 
ayat adalah otoritas, maka otoritas: dalil
Dalil tentang Yang Maha Esa adalah ayat-ayat alam semesta, bukti kebenaran Rasul adalah 
mukjizat, dan dalil hukumnya adalah ayat-ayat yang memuatnya.
Dia menyebut keajaiban Musa, saw, (tongkat) sultan yang jelas, yaitu lautan; Karena ini adalah 
keajaiban yang berulang, kita telah melihatnya dalam beberapa kasus: tongkat kering ini pernah 
berubah menjadi ular yang menggerogoti ular, dan begitu menyentuh laut dan membelah, dan 
begitu menyentuh batu dan air menyembur darinya, dan di atas itu dia berkata tentang hal itu:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Salah satu makna Sultan adalah: dipaksa untuk melakukan sesuatu atau dibujuk argumen untuk 
melakukan hal ini. Oleh karena itu, satu-satunya argumen Setan pada Hari Kebangkitan adalah 
mengatakan kepada para pengikutnya:
{Dan aku tidak memiliki kuasa atasmu kecuali bahwa aku memanggilmu, dan kamu menjawabku}
[Ibrahim: 22]
Artinya: Anda berada di tangan tanda, tetapi saya tidak memiliki otoritas atas Anda, baik otoritas 
paksaan, maupun otoritas argumen.
Jadi dia akhirnya berkata:
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Dan seseorang berteriak ketika dia ketakutan oleh sesuatu yang tidak dia bantu.
Artinya: Dia menghilangkan alasan teriakannya
(2699) kepada Firaun dan para pemimpinnya, tetapi mereka sombong dan orang-orang yang tinggi 
(46)
{Firaun}
[Orang-orang Percaya: 46]
Sebuah gelar untuk masing-masing orang yang memerintah Mesir, seperti Khosrow di Persia, dan 
Caesar di Romawi, dan kami berbicara tentang arti (Publisitas) dan itu dari kepenuhan, dan yang 
dimaksud adalah orang-orang yang mengisi mata dengan kekaguman dan perawakan, dan mereka 



adalah para bangsawan orang-orang dan dada dewan, dan dari itu mereka berkata: Fulan adalah 
batasan orang yang melihatnya artinya: siapa yang memandang Dia tidak berpaling darinya untuk 
yang lain
Dan firman-Nya:
{Jadi mereka sombong dan orang-orang yang dimuliakan}
[Orang-orang Percaya: 46]
Kesombongan bukanlah kesombongan. Orang yang sombong mengetahui hukumnya dan 
mengakuinya, tetapi dia menolak untuk menaatinya, dan dia menolak untuk melakukan apa yang 
diperintahkan kepadanya.
Oleh karena itu firman Yang Mahakuasa kepada Iblis ketika dia menolak untuk bersujud kepada 
Adam:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[p.:75] Dan yang menjadi tanggungan adalah para malaikat yang memerintah di sisi Allah, dan yang 
tidak mengetahui apa-apa tentang Adam dan keturunannya.
(2700) Mereka berkata, "Apakah kami beriman kepada dua orang seperti kami, dan kaum mereka 
menyembah Kami?" (47) Mereka juga keberatan di sini terhadap kemanusiaan Musa dan Harun, 
seperti yang terjadi dari bangsa-bangsa sebelumnya.
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94]
Adalah bodoh untuk meminta seorang raja utusan, jika utusan itu datang kepada mereka sebagai 
raja, bagaimana dia akan menjadi seperti manusia? Bagaimana mereka akan melihatnya dan 
menerimanya? Oleh karena itu: Dia harus datang kepada mereka dalam bentuk manusia; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Al-An'am: 9] Dan kecurigaan itu akan tetap ada, lalu apa yang membuatmu percaya bahwa dia 
adalah seorang malaikat? Dan firman-Nya:
{Dan orang-orang mereka menyembah Kami}
[Orang-orang Percaya: 47]
Artinya: Bagaimana kami beriman kepada Musa dan Harun dan kaum mereka - yaitu: Bani Israil - 
hamba bagi kami, mereka mengikuti perintah kami, dan bahkan menghina mereka, menyembelih 
anak-anak mereka, membuat wanita mereka merasa malu, dan memberikan hukuman yang berat 
pada mereka? Dia menyebut itu ibadah, karena barangsiapa tunduk kepada seseorang dan menaati 
perintahnya, seolah-olah dia adalah budaknya
(/2701) Maka mereka mengingkarinya, dan mereka termasuk orang-orang yang terkutuk (48) 
artinya: dengan tenggelam, dan ini adalah kisah yang terkenal dan terkenal, dan Allah 
menjadikannya perumpamaan dan perumpamaan.
(/2702) Dan Kami telah memberikan Kitab kepada Musa agar mereka mendapat petunjuk (49)
{buku}
[Orang-orang Percaya: 49]
Yaitu: Taurat, yang berisi tata cara hidayah
{Mungkin mereka akan dibimbing}
[Orang-orang Percaya: 49]
Yaitu: mereka menempuh jalan yang menuju tujuan mulia dan bermanfaat dari jalan terpendek
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya sebagai tanda.}
(/2703) Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya suatu tanda, dan Kami tempatkan keduanya di 
atas bukit dengan keteguhan dan sumber kedamaian. Isa bin Maryam
Dan memanggil Yesus, as, oleh ibunya adalah apa yang membuat Bunda kita dan Bunda para 
wanita di dunia, Maria, satu jam ketika dia diumumkan kepada seorang anak laki-laki, mencela itu, 
dan berkata: Bagaimana tidak ada sentuhan manusia Aku? Tidak terpikir olehnya bahwa dia bisa 
menikah dan memiliki anak, mengapa? Karena Allah menamainya putra Maryam, dan selama dia 
memanggilnya ibunya, maka dia tidak akan memiliki ayah
Tidaklah lebih sulit bagi seorang gadis daripada mendapati dirinya hamil dan tidak disentuh oleh 
seorang pria; Karena kehormatan seorang gadis adalah yang paling berharga dan tersayang yang dia 
miliki, maka Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - membuka jalan bagi masalah ini, dan 
mempersiapkan Maria untuk menerimanya, dan memberinya kekebalan yang diperlukan untuk 
menghadapi hal aneh ini. penting, seperti yang kita lakukan sekarang dalam vaksinasi terhadap 
penyakit, dan memberikan kekebalan yang mencegah penyakit.
Ketika Zakaria - saw - memasuki Maryam dan menemukan bersamanya bekal yang tidak dia bawa, 
dan dia adalah penjaminnya dan bertanggung jawab untuknya, dia bertanya padanya:
{Aku milikmu ini dia bilang itu dari Allah}
[Al Imran: 37]
Tanggapan Maryam ini didasarkan pada pemahaman yang lengkap tentang masalah rezeki, dan itu 
bukan kata-kata seorang darwis, dengan bukti bahwa dia berkata sesudahnya:
{Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[Al Imran: 37]
Dalam situasi ini, ada pelajaran bagi setiap ayah dan setiap wali dan kepala keluarga untuk bertanya 
kepada keluarganya tentang segala sesuatu yang dia lihat di rumahnya dan dia tidak membawanya, 
sehingga dia tidak memberi kesempatan kepada anak-anaknya untuk berlama-lama. tangan untuk 
apa yang tidak mereka miliki
Zakaria - as - mendapat manfaat dari perkataan ini dan memperhatikan fakta ini. Ya, Zakaria 
mengetahui bahwa Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab, tetapi ilmu 
itu diketahui dalam rombongan perasaan. Dia telah mencapai usia yang sangat tua, dan istrinya 
mandul
Demikian pula, Maria mendapat manfaat darinya ketika dia merasa hamil tanpa disentuh oleh 
manusia mana pun. Karena Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab
Dan firman-Nya:
{Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya}
[Orang-orang Percaya: 50]
Kemudian, Maha Suci Dia, memberitahu kami tentang Muthanna dalam bentuk tunggal
{Ayat}
[Orang-orang Percaya: 50]
Karena mereka berbagi: Maryam adalah tanda karena dia melahirkan tanpa suami, dan Yesus 
adalah tanda karena dia dilahirkan tanpa ayah, jadi ayat itu tidak ada di salah satu dari mereka tanpa 
yang lain, dan mereka sama di dalamnya.
Oleh karena itu, teks Al-Qur'an memperhitungkan kesetaraan ini dan memperkenalkan Yesus dalam 
sebuah ayat:
{Dan Kami jadikan anak Maryam dan ibunya sebagai tanda.}
[Orang-orang Percaya: 50]
Maria disajikan dalam ayat lain:



{Dan Kami menjadikan dia dan putranya sebagai tanda bagi dunia}
[Para Nabi: 91]
Keadilan ini ada dalam teks, karena mereka sama dalam amal, dan yang satu tidak dibedakan atas 
yang lain
Dan ayat tersebut merupakan hal yang menakjubkan yang membuktikan kepada kita akan 
keserbagunaan kemampuan Sang Pencipta untuk mencipta, sehingga sebagian orang tidak 
menganggap bahwa masalah penciptaan adalah masalah (mekanis) ayah dan ibu. Penciptaan 
diciptakan dari ketiadaan, atau dari seorang ayah saja, atau dari seorang ibu saja, dan bahkan dalam 
penyempurnaan kedua unsur itu ada seorang ayah dan seorang ibu, tetapi tidak ada keturunan, 
maka: masalahnya adalah kehendak dari Allah SWT, dan pembebasan kekuatan ilahi yang tidak ada 
batasnya
Mahakuasa berkata:
{Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan berkehendak * 
laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuat wasiat mandul}
[Syura: 50]
Sekarang kita perhatikan bahwa beberapa orang mencoba untuk mencegah anak-anak dengan 
berbagai cara, tetapi jika seorang anak ditakdirkan untuknya, dia datang terlepas dari hidung semua 
orang, dan terlepas dari ketatnya metode kontrasepsi yang mereka kuasai.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami tempatkan mereka di atas bukit yang memiliki ketetapan dan sarana
{[Orang-orang Percaya: 50]
Adalah wajar, setelah Maria mengandung dengan cara ini, bahwa dia akan dianiaya oleh orang-
orangnya dan dianiaya, dan dia bahkan akan malu pada orang-orang dan menghindari dilihat oleh 
siapa pun. Tidakkah kamu melihat apa yang Maha Tinggi katakan tentang putri Shuaib:
{Jadi salah satu dari mereka datang kepadanya dengan berjalan malu-malu}
[Cerita: 25]
Dia malu, karena dia pergi untuk memanggil anak laki-laki asing, lalu bagaimana dengan Mary 
ketika orang-orang melihatnya hamil dan dia tidak memiliki suami? Ini adalah masalah yang paling 
sulit bagi seorang wanita
Oleh karena itu, ketika Imam Muhammad Abdo ditanya ketika berada di Paris: Dengan cara apa 
Aisyah bertemu dengan kaumnya setelah peristiwa Al-Ifk? Maka Allah mengilhaminya untuk 
menjawab dan membimbingnya ke jalan yang benar, maka dia berkata: Dengan cara di mana 
Maryam bertemu kaumnya dan dia datang membawa anaknya; Itu karena mereka ingin 
menganggapnya sebagai penghinaan dan tikaman di dahi Islam
Dan karena Maryam dalam kapasitas ini, Allah menjaga dan membelanya, maka Yusuf si tukang 
kayu ini adalah tunangan Maryam ketika dia melihat masalah kehamilannya, dan dia adalah orang 
yang paling cemburu terhadapnya daripada meragukannya. dan menuduhnya, hatinya berpaling 
kepadanya dengan simpati, sebagaimana Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Jika dia melayaninya dan bersimpati padanya; Karena Allah mengirimkan masalah ke hatinya 
sebagai tempat kepuasan, dan semua yang dia katakan dalam berdebat dengan Maryam dan 
bertanya tentang apa yang terjadi dengan cara yang sopan: Wahai Maryam, apakah kamu melihat 
pohon tanpa biji? Mary tertawa, memahami apa yang diinginkannya, dan berkata: Ya, pohon yang 
menumbuhkan benih pertama. Ini adalah pidato orang-orang yang beriman dan memahami tentang 
Allah.



Oleh karena itu, Allah melindunginya dan melahirkannya.}
Dan Kami tempatkan mereka di atas bukit yang memiliki ketetapan dan sarana
{[Orang-orang Percaya: 50]
Dan ketika Anda mendengar kata berteduh, Anda mengerti bahwa seseorang harus mencari tempat 
untuk berlindung dan berteduh. Demikian juga, Maria terpaksa membutuhkan tempat untuk 
menampungnya saat dia dianiaya oleh orang-orangnya.
Di tempat penampungan ini, kebutuhan hidup harus tersedia, terutama untuk contoh Maria, yang 
bersiap untuk menerima bayinya, dan kebutuhan hidup: udara, air dan makanan.
Jadi lihatlah bagaimana Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - telah menyiapkan tempat perlindungan 
bagi Maria:}
Dan kami membawa mereka ke sebuah bukit
{[Orang-orang Percaya: 50]
Ini adalah tempat yang lebih tinggi dari tanah dan lebih rendah dari gunung. Ini memiliki iklim 
sedang; Karena itu antara panas di tanah datar dan dingin di puncak gunung
}
pengambilan keputusan
{[Orang-orang Percaya: 50]
Artinya: Telah tersedia baginya sarana ketenteraman, seperti air dan makanan, maka air itu datang 
kepadanya dari gunung-gunung yang paling tinggi dan melewati mereka suatu air tertentu, artinya: 
kamu melihatnya dengan matamu, dan makanan itu datang kepadanya. dari buah pohon palem yang 
turun di sebelahnya.
Diketahui bahwa bukit kecil adalah tempat yang paling cocok di mana air melewatinya dari atas, 
dan tidak ada air tanah yang tersisa di dalamnya yang merusak tanamannya. Karena berperilaku di 
tempat yang lebih rendah
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi kita contoh tanah subur 
yang menghasilkan panen berlimpah, dan dia berkata:
{Dan perumpamaan orang-orang yang menafkahkan uangnya untuk mencari keridhaan Allah dan 
menjadikan dirinya sebagai surga}
[Al-Baqarah: 265]
Jadi: Allah SWT memilihkan untuk Maryam keputusan di mana kebutuhan hidup tersedia di tingkat 
tertinggi sehingga dia tidak perlu berpindah dari itu ke yang lain.
Setelah itu, Kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - berbicara tentang masalah umum 
setelah dia berbicara tentang keputusan dan kebutuhan hidup, yaitu makanan, minuman dan udara.
Wahai para Rasul, makanlah yang baik-baik dan lakukan amal saleh.
{
(/2704) Wahai para Rasul, makanlah dari yang baik-baik dan lakukanlah amal saleh, karena Aku 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Kami berkata: Karena Al-Qur'an yang Mulia adalah 
firman Allah yang kuno, itu tidak datang secara khusus kepada Muhammad, semoga Allah swt, 
beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan mereka untuk makan dari yang baik, Dia 
memerintahkan mereka untuk melakukan perbuatan saleh:
{Dan melakukan perbuatan benar}
[Orang-orang Percaya: 51]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Aku Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan}
[Orang-orang Percaya: 51]



Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Dengarlah kata-kataku dalam apa yang aku 
perintahkan kepadamu, karena aku Maha Mengetahui dan Maha Mengetahui semua yang benar 
untukmu; Karena Akulah Pencipta yang mengetahui bagaimana benar niatmu untuk kebaikan, dan 
tidak benar niatmu untuk kebaikan, kecuali jika kamu mengambil makanan dari yang baik dan 
halal.
Dan seperti yang kami katakan: Pabrikan mesin menempatkan bahan bakar yang sesuai untuk 
mengoperasikannya, jika tidak maka akan gagal melakukan tugasnya
Untuk melakukan kebaikan dalam pergerakan hidup Anda, Anda harus mulai dengan makanan yang 
baik yang membangun atom Anda dari halal, sehingga terjadi keselarasan antara atom-atom ini, dan 
mereka bekerja bersama, bekerja sama dan tidak keras kepala, dan jika atom Anda harmonis dan 
setuju untuk membantu Anda dalam kebaikan
Jika apa yang dilarang memasuki makanan Anda dan atom Anda menjadi terkontaminasi 
dengannya, mereka menjadi menjijikkan dan keras kepala, seolah-olah Anda memasukkan bahan 
bakar untuk mesin selain yang dibuat untuk itu, maka pahamilah masalah ini; Karena saya adalah 
Sang Pencipta, maka percayalah kepada saya sebagaimana Anda percaya pada kuasa Sang Pencipta 
ketika Dia membuat sebuah kerajinan untuk Anda, dan menetapkan hukum untuk pemeliharaannya 
bagi Anda.
Jadi, sebenarnya, Maha Suci Dia, pertama-tama memerintahkan Rasul-Nya untuk makan dari hal-
hal yang baik; Karena perbuatan baik membutuhkan perangkat kompatibel yang sehat dari 
dalamnya; Itulah sebabnya dalam biografi Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, bahwa Ummu Abdullah, saudara perempuan Shaddad ibn Aws, dikirim kepada Nabi 
pada hari dia berpuasa ketika dia panas, beberapa susu untuk sarapan, dan dia, damai dan berkah 
Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, tahu bahwa dia miskin dan tidak punya apa-apa, 
jadi dia mengirimnya kepadanya: Dari mana kamu mendapatkan susu ini? Jadi saya mengirim 
kepadanya: Dari seekor domba yang saya miliki, maka dia mengirim kepadanya: Dari mana Anda 
mendapatkan domba-domba itu? Dia berkata: Saya membelinya dengan uang yang saya kelola
Jadi Rasulullah minum susu
Dan jika kita tidak menyelidiki semua penyelidikan ini di restoran kita, tetapi ini adalah Rasulullah 
yang menerapkan pendekatan Allah seperti yang datang kepadanya, dan dengan cara yang paling 
sempurna.
Dan dalam hadits mulia: “Hai manusia, Allah itu baik dan hanya menerima apa yang baik, dan 
Allah telah memerintahkan orang-orang yang beriman dengan apa yang Dia perintahkan kepada 
para rasul untuk dilakukan.
{Wahai Rasul, makanlah yang baik-baik dan lakukan amal saleh, karena Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan}
[Orang-orang Percaya: 51]
Dan dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik yang Kami berikan untukmu}
[Al-Baqarah: 172]
Kemudian dia menyebutkan orang yang bepergian jauh, kusut dan berdebu, mengulurkan tangannya 
ke langit, ya Tuhan, dan makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia diberi 
makan dengan hal-hal yang haram, jadi bagaimana dia bisa menjawabnya? "
Ya, bagaimana dia bisa dikabulkan ketika dia berdoa kepada Allah dengan perawi yang rusak dan 
menyimpang yang menajiskannya dan bercampur dengan yang terlarang? Dan dalam hadits dari 
guru kita Saad radhiyallahu 'anhu, ketika dia berkata kepada Rasulullah: Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar saya menjadi jawaban atas undangan, demikian dia, semoga doa dan 



salawat kepadanya, keluarga dan para sahabatnya:
Kemudian Allah SWT menambahkan ayat ini dengan mengatakan:
{Aku Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan}
[Orang-orang Percaya: 51]
Artinya: Aku tahu apa yang baik untukmu, dan apa yang membawa kebaikan untukmu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ini adalah bangsa Anda, satu bangsa.}
(/2705) Dan umatmu ini adalah satu umat, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah (52) Salah 
satu perbedaan yang memecah tongkat kami, memutuskan ikatan umat dan melemahkannya di 
depan musuh-musuhnya, dan kami mendengar mereka sekarang mengatakan tentang kami setelah 
kami mencapainya dari sekte dan partai - sehingga mereka pertama-tama setuju di antara mereka 
sendiri, kemudian menyebarkan Islam
Ummah: kelompok yang disatukan oleh satu waktu atau satu agama, dan disebut satu individu 
ketika sifat-sifat baik yang tidak hanya memenuhi dalam suatu bangsa digabungkan, sehingga Allah 
SWT menyebut Nabi-Nya Ibrahim sebagai umat dalam firman-Nya:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah umat yang taat kepada Allah, lurus, dan dia bukan dari orang-orang 
musyrik.}
[Lebah: 120]
Adapun firman-Nya:
{Untuk masing-masing dari Anda Kami telah membuat hukum dan metode}
[Tabel: 48]
Bagaimana kita bisa mengatakan: itu adalah satu bangsa? Mereka berkata: Karena agama terdiri 
dari prinsip-prinsip dan keyakinan, dan ini adalah salah satu yang tidak berbeda menurut agama 
yang berbeda, moral dan cabang
Ini berbeda dari satu agama ke agama lain sesuai dengan lingkungan; Karena hadir dengan apa yang 
sesuai dengan pergerakan kehidupan di setiap zaman
Mahakuasa berkata:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Shura: 13] Jadi: bangsa itu satu, artinya dalam keyakinannya, bahkan jika mereka berbeda 
dalam Syariah dan kurikulum, dan sebagian aturan yang menangani masalah kehidupan.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian dari apa yang diharamkan bagimu}
[Al Imran: 50]
Dan mereka dulu termasuk bangsa-bangsa sebelumnya, jika suatu kenajisan jatuh pada sebuah 
pakaian, mereka akan memotong tempat jatuhnya pakaian itu.
Selama bangsamu adalah satu bangsa
{Dan aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada Allah.}
[Orang-orang Percaya: 52]
Artinya: Bertakwalah kepada Allah pada umat yang satu ini dan peliharalah persatuannya, dan 
waspadalah terhadap apa yang memisahkannya dari perselisihan cabang. Jika beberapa tidak setuju, 
mereka menuduh orang lain tidak percaya; Karena mereka ingin menjarah dari agama universal 
kekuatan temporal untuk diri mereka sendiri
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, Anda bukan 
salah satu dari mereka.}



[An'am: 159]
Hal-hal yang telah diputuskan oleh Allah dengan perkataan yang jelas dan tegas adalah prinsip-
prinsip yang tidak ada perselisihan atau ijtihad.
dan arti dari
{Dan aku adalah Tuhanmu}
[Orang-orang Percaya: 52]
Dari anugerah Yang Mulia saya telah membuat untuk Anda hal-hal yang teguh dan keyakinan yang 
teguh; Karena perbedaan di dalamnya merusak masyarakat, dan saya meninggalkan bagi Anda hal-
hal lain untuk datang atau pergi, masing-masing menurut kebijaksanaannya; Karena perbedaan di 
dalamnya tidak mengakibatkan korupsi di masyarakat, dan kami telah mewakili hal-hal ini 
sebelumnya
Dan berkata:
{Fatqun}
[Orang-orang Percaya: 52]
Artinya: Dengan mentaati perintah, maka apa yang saya putuskan, nilailah, dan apa yang saya buat 
untuk Anda di dalamnya adalah ketekunan, maka terimalah ketekunan orang lain.
Tapi, apakah kita mendengar firman Allah dan menaatinya? Mahakuasa berkata:
{Jadi mereka memisahkan urusan mereka dalam ucapan di antara mereka sendiri.}
(/2706) Maka mereka membagi urusan mereka di antara mereka sendiri, masing-masing pihak 
bersukacita atas apa yang mereka miliki. (53)
{Zebra}
[Orang-orang Percaya: 53]
Artinya: Benar-benar tersebar, dan darinya
{Bawakan aku besi tua}
[Gua: 96]
{Masing-masing pihak bersukacita atas apa yang mereka miliki.}
[Orang-orang Percaya: 53]
Artinya: Setiap kelompok fanatik tentang pendapatnya dan bergembira di dalamnya, seolah-olah itu 
benar dan yang lain batil, mereka ingin memiliki otoritas sementara di antara orang-orang, dan 
mereka menggambarkan kepada mereka bahwa mereka telah membawa apa yang belum pernah 
datang. sebelum mereka, dan mereka mengetahui apa yang diabaikan orang lain.
{dengan apa yang mereka miliki}
[Orang-orang Percaya: 53]
Dengan pendapat yang mereka inginkan, bukan dengan penilaian yang diterima Allah SWT
Termasuk ucapan mereka: Sholat di masjid yang ada kuburan atau tempat sucinya tidak sah, dan itu 
adalah kemusyrikan dalam beribadah
dll, dan jika masalahnya seperti yang mereka katakan, maka biarkan mereka menghancurkan 
kuburan di kota
Orang-orang yang berselisih paham harus memahami hal-hal dengan cara yang benar, sehingga kita 
tidak termasuk orang-orang yang tentangnya Allah berfirman:
{Jadi mereka membagi urusan mereka di antara mereka sendiri, masing-masing pihak bersukacita 
atas apa yang mereka miliki.}
[Orang-orang Percaya: 53]
Dan apa yang merusak penerimaan agama-agama yang mendahului Islam kecuali perbedaan-
perbedaan itu, sebaliknya setiap agama yang mendahului Islam, khususnya Al-Musawiya dan Al-
Isawiya, telah mengumumkan Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 



sahabatnya, dan mereka adalah ahli kitab dan risalah dan terhubung ke surga - mereka berdebat 
dengan orang-orang kafir dari penyembah berhala mengatakan: Waktu telah berlalu Seorang nabi 
muncul di antara kamu, kami akan mengikutinya dan membunuhmu bersamanya
Namun:
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya}
[Al-Baqarah: 89]
Mengapa? Karena mereka ingin mempertahankan kekuatan temporal mereka
Bagaimana mungkin mereka tidak mengingkari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, padahal salah seorang dari mereka sedang bersiap-siap untuk mengangkat 
dirinya sebagai raja atas Madinah pada hari Rasulullah masuk ke sana, dan dia rusak apa yang dia 
inginkan? (/2707) Biarkan mereka di tengah-tengah mereka untuk sementara waktu (54)
{mereka meninggalkan}
[Orang-orang Percaya: 54]
Artinya: tinggalkan mereka, dan orang-orang Arab tidak menggunakan masa lalu dari dua kata kerja 
ini, dan di keduanya dia tinggalkan dan tinggalkan
Tindakan ini juga disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan tinggalkan aku dan orang-orang yang mengingkari, penerima rahmat}
[Al-Muzammil: 11]
Dan dalam firman-Nya:
{Jadi tinggalkan aku dan mereka yang mengingkari hadits ini}
[Pena: 44]
Dan artinya: Serahkan mereka padaku, aku akan menanggung hukuman mereka, dan aku akan 
melakukan dengan mereka apa yang aku kehendaki, atau: Biarkan mereka melakukan apa yang 
mereka inginkan untuk menerima hukuman, dan siksaan akan turun atas mereka.
Al-Ghamra: jumlah air yang menutupi perawakan seseorang dan mencegahnya bernafas, sehingga 
dia tidak memiliki harapan hidup kecuali sejauh apa yang ada di paru-parunya karena jumlah udara 
yang paling banyak; Oleh karena itu, seseorang sangat ingin melatih dirinya agar paru-parunya 
dapat menampung udara sebanyak mungkin
Dari situ, kata kompetisi diambil, dan asalnya adalah dua orang menyelam di bawah air untuk 
menguji satu sama lain: mana yang bertahan lebih lama di bawah air dan tanpa bernapas.
Mahakuasa berkata:
{Dan dalam hal itu biarkan para pesaing bersaing}
[Al-Mutaffifin: 26]
Dan Anda dapat melakukan kompetisi ini dengan diri Anda sendiri, dengan mengambil napas 
dalam-dalam dan kemudian menghitung: satu, dua dan Anda akan melihat berapa banyak udara di 
paru-paru Anda.
Artinya: Biarkan mereka dalam kebodohan dan kelalaian mereka, dan mereka tidak akan memiliki 
waktu yang lama. Karena mereka seperti seseorang yang terendam air, dan segera Anda berhenti 
bernapas dan mati; Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{bahkan kemudian}
[Orang-orang Percaya: 54]
Dan kemudian suatu periode waktu mungkin lama, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Ini menghasilkan buahnya setiap saat dengan izin Tuhannya}
[Ibrahim: 25]
Ini mungkin terbatas, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Maka Maha Suci Allah ketika Anda bangun dan ketika Anda bangun}



[Roma: 17]
Seolah-olah Allah Yang Maha Tinggi telah menyeberangi banjir untuk menunjukkan bahwa waktu 
mereka tidak akan lama lagi
Kemudian konteksnya bergerak untuk membahas masalah yang mungkin menjadi perhatian bahkan 
banyak orang percaya:
{Apakah mereka berpikir bahwa kami memberi mereka uang dan anak-anak * Kami bergegas ke 
mereka}
(/ 2708) Oihspon saya yang memberi mereka uang dan Benin (55) untuk mempercepat mereka 
dalam pekerjaan yang baik, tetapi tidak merasa (56) Ini adalah kasus yang dipenuhi banyak orang 
mukmin ketika mereka melihat orang-orang kafir pada Allah menghibur Mnaman, di tangan mereka 
uang dan pengaruh, sementara orang-orang percaya miskin, dan mungkin skeptis Beberapa 
terguncang oleh keyakinan mereka dalam kontradiksi ini
Kami berkata kepada orang-orang ini: Ini bukanlah gambaran orang-orang beriman di masa lalu. 
Mereka mendominasi dunia dengan ilmu pengetahuan dan budaya mereka, dan peradaban mereka 
berkembang lebih dari seribu tahun. Ketika mereka meninggalkan agama dan nilai-nilai mereka, 
seperti apa mereka sekarang.
Orang lain telah datang sebelum kita; Karena mereka mengambil penyebab dunia ini, dan kita umat 
Islam juga harus mengambil alasan ini; Karena itu adalah dari karunia Allah, yang darinya tidak ada 
seorang mukmin maupun orang yang tidak beriman yang dirampas darinya.
Mahakuasa berkata:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Dan alasannya adalah tangan Allah terulur untuk ciptaan-Nya.
Kemewahan orang-orang tersebut boleh jadi hanyalah sebuah kemewahan yang membawa mereka 
pada kezaliman, sebagaimana difirmankan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingat, Kami membuka bagi mereka pintu gerbang 
segala sesuatu, bahkan jika mereka bergembira dengan apa yang mereka ambil.}
[Ternak: 44]
Oleh karena itu, Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - membahas masalah ini di sini:
{Apakah mereka mengira bahwa Kami memberi mereka uang dan anak-anak * Kami mempercepat 
untuk mereka dalam perbuatan baik}
[Orang-orang Percaya: 55-56]
Apakah mereka pikir ini baik untuk mereka? Tidak, ini adalah penundaan dan godaan untuk 
menjadi lebih tirani
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak menyukai uang mereka dan anak-anak mereka, tetapi hanya Allah yang ingin menyiksa 
mereka di dunia ini}
[At-Taubah: 85]
Dan firman-Nya:
{Tapi mereka tidak melihat}
[Orang-orang Percaya: 56]
(sebaliknya): Ini menunjukkan pemogokan dari apa yang mendahuluinya dan bukti dari apa yang 
mengikutinya, pemogokan pada masalah kenikmatan mereka; Karena itu adalah berkah yang 
sementara dan sekilas, dan sebenarnya itu adalah kutukan bagi mereka, karena mereka tidak 
merasakan, mereka tidak merasa bahwa berkat ini tidak berarti cinta dan kepuasan mereka kepada 



mereka, dan mereka tidak merasakan plot dan jebakan yang sedang disiapkan untuk mereka.
Kami telah menjelaskan bahwa ketika Allah SWT ingin membalas dendam pada musuhnya, Dia 
memanjangkannya terlebih dahulu, memperluasnya dan meninggikan posisinya, bahkan jika dia 
mengambilnya, mengambilnya itu menyakitkan dan berat.
Dan firman-Nya:
{Kami mempercepat mereka dalam perbuatan baik}
[Orang-orang Percaya: 56]
Tergesa-gesa diberikan dalam Kitab Allah dengan makna: setelah kata kerja melampaui, seperti:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
[Al Imran: 133]
Dan sekali di luar Buffy, seperti:
{Mereka mempercepat perbuatan baik}
[Orang-orang Percaya: 61]
Apa perbedaan antara keduanya yang terlibat? Cepat lakukan ini: Jika Anda keluar darinya, dan 
Anda ingin mengambil langkah mendesak untuk itu, tetapi jika Anda sudah berbuat baik dan ingin 
bangkit di dalamnya, Anda berkata: Cepatlah dengan perbuatan baik.
Yang pertama ditujukan kepada mereka yang tidak memasuki alam kebaikan, dan yang kedua 
ditujukan kepada mereka yang diselimuti kebaikan dan ingin bangkit.
(/2709) Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya berbelas kasih (57) Ketakutan: 
Ini adalah ketakutan yang paling kuat, dan seseorang mungkin takut akan sesuatu, tetapi dia masih 
memiliki harapan untuk keselamatan, dan dia mengharapkan dari alasan apa yang 
menyelamatkannya dan mengamankannya ketika dia takut, dia tidak takut kepada Allah. Berharap 
padanya, dan jangan meniup hadiah yang membuatmu merasa baik
dan arti dari
{kasihan}
[Orang-orang Percaya: 57]
Kasihan juga ketakutan, ketakutan yang dipuji dan tidak difitnah; Karena ketakutanlah yang 
memotivasi pemiliknya dan mendesaknya untuk menghindari penyebab ketakutan dengan 
melakukan perbuatan baik. Sangat disayangkan dosa yang membutuhkan hukuman, seperti siswa 
yang belajar dan berjuang karena takut gagal, dan begitulah ketakutan seorang mukmin, ketakutan 
yang berbuah dan dipuji inilah yang membuatnya mengambil jalan keselamatan, dan ini adalah 
bukti iman. .
Adapun simpati setelah terlambat, yang diriwayatkan Al-Qur'an tentang penjahat:
{Dan buku itu ditempatkan, dan Anda melihat para penjahat mengasihani apa yang ada di 
dalamnya, dan mereka berkata: Celakalah kami!}
[Gua: 49]
Ini adalah rasa kasihan yang tidak berguna; Karena itu datang setelah hilangnya kesempatan dan 
berakhirnya waktu untuk bekerja, kebangkitan telah muncul dan buku-buku telah diterbitkan dan 
tidak ada harapan keselamatan saat itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Tuhan mereka * dan orang-orang yang berada di 
dalam Tuhan mereka}
(/2710) Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Tuhan mereka (58) Dan orang-orang yang 
berada di dalam Tuhan mereka tidak mempersekutukan mereka (59) Kami mencatat dalam ayat-
ayat ini tentang pertanyaan Allah, kemudian tentang kebenaran, dan maka tentang kebenaran, 
kemuliaan bagi kita.



Anda mungkin bertanya: Mengapa dia tidak mulai memperingatkan terhadap kemusyrikan? Kami 
berkata: Karena yang dimaksud di sini adalah syirik tersembunyi yang bahkan orang beriman pun 
jatuh ke dalamnya, dan tentangnya Allah berfirman:
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali ketika mereka musyrik.}
[Yusuf: 106]
Janganlah mengira bahwa kemusyrikan itu semata-mata karena kamu menjadikan sekutu bagi 
Allah, atau bahwa kamu bersujud kepada berhala, karena itu adalah kemusyrikan yang halus dan 
halus yang meresap ke dalam hati dan bercampur dengan pekerjaan, tidak peduli seberapa setia 
pemiliknya.
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, 
mengajarkan kepada kita tata krama dalam masalah ini, maka beliau berdo'a dalam doanya: "Ya 
Allah, aku mohon ampun kepada-Mu atas setiap amal yang aku inginkan dari-Mu. wajah, maka 
campurkanlah aku dengannya apa yang bukan milikmu.”
Seseorang memulai pekerjaan dan memiliki niat tulus untuk Allah, namun beberapa kemunafikan 
dan perhiasan setan menyusup ke dalam dirinya; Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya, menggambarkan kemusyrikan yang tersembunyi sebagai 
tersembunyi dari merangkak semut hitam di malam gelap di atas batu tuli.
Demikian juga, kemusyrikan besar tidak dapat dibayangkan dari salah satu atribut yang disebutkan 
di atas
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan hati mereka gemetar}
(2711) Dan orang-orang yang memberikan apa yang mereka berikan dengan perasaan takut bahwa 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka (60)
{mereka memberi}
[Orang-orang Percaya: 60]
berarti uang, dan kemudian berkata:
{apa mereka datang}
[Orang-orang Percaya: 60]
Agar dia tidak memberikan batasan untuknya, baik sepersepuluh atau setengah persepuluh, Allah 
SWT ingin memberi ruang untuk kemudahan memberi dan kemurahan jiwa, maka dia datang
{apa mereka datang}
[Orang-orang Percaya: 60]
Dengan demikian samar-samar sehingga kita tidak mengira bahwa itu adalah zakat, dan kita 
mengetahui bahwa Allah SWT membuka jalan bagi amal dan kebaikan, dan inilah maqam amal 
yang Allah Ta'ala berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman dan mata air * 
mengambil apa yang telah diberikan Tuhan mereka kepada mereka, karena sebelum itu mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Al-Dhariyat: 15 - 16]
Dan dermawan: orang yang melakukan ketaatan di luar apa yang diwajibkan Allah kepadanya, 
tetapi dari jenis yang Allah paksakan kepadanya. Oleh karena itu, Anda menemukan akurasi dalam 
kinerja Al-Qur'an, setelah itu dia berkata:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari * dan saat fajar mereka mencari pengampunan}
[Al-Dhariyat: 17-18]
Ini adalah hal-hal yang di atas apa yang telah Allah paksakan kepada mereka, dan Dia tidak 
meminta Anda untuk bangun di malam hari tanpa tidur, tetapi berdoa makan malam dan tidur 



sampai fajar, dan masalah ini jelas dalam ayat Yang Mahakuasa setelah:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Nonaktif: 19]
Dia tidak mengatakan (mengetahui) karena ayat tersebut tidak berbicara tentang hak yang diketahui 
yaitu zakat, tetapi tentang sedekah dan kesukarelaan di atas apa yang diperintahkan Allah.
dan jempol ke dalam
{Apa}
[Orang-orang Percaya: 60]
Itu juga datang dalam firman Allah SWT:
{Jadi apa yang menutupi mereka dari laut menutupi mereka.}
[Taha: 78]
Dia tidak merinci jumlah air yang menutupi mereka, dan dia membiarkan masalah itu kabur 
sehingga maknanya lebih fasih, dan kecurigaan akan hilang dalam kengeriannya.
tetapi; Selama mereka telah memberi dan mengulurkan tangan kepada orang lain dalam memberi, 
lalu mengapa Yang Maha Kuasa berfirman:
{Dan hati mereka ketakutan}
[Orang-orang Percaya: 60]
Kami katakan: Karena pelajaran itu bukan sekedar pekerjaan, tetapi pelajarannya adalah 
penerimaan pekerjaan, dan pekerjaan itu tidak diterima kecuali semata-mata karena Allah dan tidak 
dicampur dengan kemunafikan atau reputasi. Tidak menerima, dan ini juga merupakan tanda iman
Seolah-olah Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, iri kepadamu karena kamu 
mengerjakan suatu pekerjaan yang tidak kamu terima upahnya. Karena jika kamu melihat orang 
melakukan sesuatu dari pekerjaanmu, Allah telah meninggalkanmu dan mereka, kamu akan 
mengambil pahala dari mereka, maka ini adalah usaha yang sia-sia yang tidak berguna, dan masalah 
ini tidak diterima oleh Tuhanmu.
Dan dalam hadits Qudsi: “Keikhlasan adalah salah satu rahasiaku yang aku titipkan pada hati orang 
yang aku cintai di antara hamba-hamba-Ku.
Takut: agitasi paksa dan gangguan yang terjadi pada anggota dari rasa takut atau takut, dan 
ketakutan adalah sesuatu yang menakutkan Anda, adapun rasa takut, itu lebih tinggi dari rasa takut, 
dan takut seseorang yang akan merugikan Anda lebih dari apa yang Anda di dalam.
Di antara ahli tafsir adalah mereka yang meyakini bahwa ayat tersebut
{Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan hati mereka gemetar.
{[Orang-orang Percaya: 60]
Terjadilah seorang laki-laki yang mencuri, berzina, dan meminum miras, tetapi hatinya takut 
bertemu Allah dan takut kepada-Nya, sehingga masih ada sisa iman dan kerendahan hati dari Allah 
SWT dalam dirinya.
Dan mereka berkata: Aisyah radhiyallahu 'anhu memahami hal ini dari ayat tersebut
Namun pemahaman ini tidak sejalan dengan firman Yang Maha Kuasa.
diberi makan
{[Orang-orang Percaya: 60]
Artinya: mereka datang kepada orang lain, maka ada kematian dan pahala baginya, dan jika dia 
menginginkan pencurian, zina dan minum anggur, dia akan mengatakan: mereka datang
Yang dimaksud adalah: mereka memberikan kepada orang lain apa yang menjadi kewajibannya, 
baik hak itu untuk Allah SWT, seperti zakat, silih, nazar dan hukuman, atau mereka terkait dengan 
hamba seperti titipan dan amanat, dan keadilan dalam memerintah di antara mereka.
Dan lain-lain, maka seorang mukmin melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya dari hak-hak 



tersebut, dan hatinya khawatir bahwa keikhlasan tidak menyertai pekerjaannya, sehingga tidak 
diterima.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
mereka kembali kepada Tuhannya
{[Orang-orang Percaya: 60]
Seorang mukmin melakukan apa yang menjadi kewajibannya, namun dia melihatnya dalam 
ketakutan dan ketakutan. Karena dia percaya akan kembalinya kepada Allah dan berdiri di hadapan-
Nya, Maha Suci Dia, dan Dia adalah Tuhannya, yang akan membalasnya sesuai dengan 
keikhlasannya, dan dia juga takut urusannya akan terungkap jika perbuatannya dicampur dengan 
beberapa kemunafikan. Karena Tuhannya cemburu dan tidak menerima-Nya sebagai mitra dalam 
tindakan, dan Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui segalanya dan bertanggung jawab atas atom yang 
baik dan atom yang jahat.
Ada perbuatan-perbuatan yang tampak sebagai bagian dari agama, tetapi di dalamnya ada semacam 
kemunafikan, bahkan jika seseorang tidak mengetahuinya, dan dari situ mereka berkata: Saya 
melakukan ini karena Allah dan kemudian untuk Anda, atau: Saya menaruh kepercayaan saya pada 
Allah dan Anda.
Dst., ungkapan-ungkapan ini dan sejenisnya membawa makna kemusyrikan yang harus kita 
singkirkan dari Allah.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali ketika mereka musyrik.}
[Yusuf: 106]
Pada hari kiamat, orang-orang yang ikhlas akan mendapat pahala, dan orang-orang musyrik dan 
munafik akan dikejutkan dengan kehadiran Allah SWT, dan mereka tidak ada dalam pikiran mereka 
ketika mereka bekerja:
{Dan orang-orang yang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang yang 
kehausan menganggapnya sebagai air, sampai ketika datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39]
Jadi: Selama kita dikejutkan dengan adanya kebenaran, dan tidak lain hanyalah kebenaran, maka 
biarkan pekerjaan kita untuk kebenaran, dan tidak lain adalah kebenaran.
}
mereka yang bersegera menuju kebaikan
{
(2712) Orang-orang yang menyegerakan kebaikan, dan mereka mendahului mereka (61)
{milikmu}
[Orang-orang Percaya: 61]
Yaitu: mereka yang memiliki kualitas tingkat lanjut
{Mereka mempercepat perbuatan baik}
[Orang-orang Percaya: 61]
Dan perbedaan antara lebih cepat dan lebih cepat: lebih cepat, dia mempercepat, artinya: sendiri, 
tetapi dia bergegas dan mempercepat, yaitu: dia melihat orang lain bergegas, jadi dia mencoba 
untuk mengalahkannya, karena ada berlebihan dan insentif untuk bersaing.
Kami telah menjelaskan perbedaan antara tergesa-gesa dan tergesa-gesa
{Mereka mempercepat perbuatan baik}
[Orang-orang Percaya: 61]
Mereka berada di alam perbuatan baik dan diselimuti di dalamnya, tetapi mereka berusaha untuk 
bangkit dan meningkat dari kebaikan untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi.



Dan firman-Nya:
{Dan mereka di depan itu}
[Orang-orang Percaya: 61]
Apakah tergesa-gesa menjadi alasan mereka mendahului perbuatan baik, atau apakah keutamaan 
mereka dalam melakukan perbuatan baik menjadi alasan untuk bersegera? Dalam bahasa mereka 
mengatakan: sebab dan sebab, kondisi dan hukuman, sebab dan akibat
Ketika Anda mengatakan: belajar berhasil, belajar adalah penyebab kesuksesan, tetapi apakah 
belajar mendahului kesuksesan? Tidak, tetapi kesuksesan pertama kali ditemukan dalam pikiran 
Anda, dan Anda mengemukakan ciri-cirinya dan bagaimana posisi Anda di masyarakat dan di 
antara orang-orang, dan dengan demikian Anda menemukan motif dan risiko, dan kemudian Anda 
ingin mewujudkannya, jadi Anda belajar untuk mencapai tujuan ini.
Jadi: setiap kondisi dan jawaban: jawaban adalah alasan untuk kondisi, dan kondisi adalah alasan 
untuk jawaban, jawaban adalah alasan untuk kondisi yang mendorongnya, dan kondisi adalah 
alasan untuk jawaban dalam kenyataan dan penerapan.
serta di
{Mereka itulah orang-orang yang bersegera mengerjakan kebaikan, dan mereka mendahului 
mereka.}
[Orang-orang Percaya: 61]
Artinya: niatnya mendahului dan terburu-buru, terburu-buru dalam kenyataan mendahului dalam 
tindakan, tetapi berlari sebelum bergegas; Karena pikiran dipersiapkan untuk itu terlebih dahulu, 
dan fakta-faktanya jelas
Jadi: kondisi dan pahala, sebab dan sebab, sebab dan akibat berkisar antara motif yang menjadi 
jawaban, dan kenyataan yang merupakan kondisi.
dan artinya:
{Dan mereka di depan itu}
[Orang-orang Percaya: 61]
Artinya: Mereka memenuhi syarat untuk pekerjaan ini dan mampu melakukannya, seolah-olah saya 
meminta sesuatu kepada Anda dan Anda berkata kepada saya: Ini adalah hal yang sulit, dan saya 
katakan kepada Anda: Dan Anda adalah miliknya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak membebani suatu jiwa di luar kemampuannya, dan bersama Kami ada Kitab yang 
berbicara kebenaran.}
(/ 2713) dan Percayakan nafas hanya dapat kita memiliki sebuah buku kebenaran mutlak dan 
mereka tidak akan dirugikan (62) setelah dia berbicara benar kepada Yang Mahakuasa untuk 
terburu-buru dan persaingan antara itu sebanyak situasi dan energi, dan bahwa Yang Mahakuasa 
apa biaya Anda hanya setelah mengetahui kemampuan Anda, dan Anda adalah komisi sembilan, 
berhati-hatilah bahwa Anda melihat hukum dan berkata: Saya mampu melakukannya atau tidak, 
tapi lihatlah tugas: selama Tuhanmu telah menugaskan Anda, maka ketahuilah bahwa itu ada dalam 
kekuatanmu, dan ketika Tuhanmu mengetahui darimu bahwa kamu tidak mampu, Dia 
membebaskanmu dari kewajiban tanpa kamu memintanya.
Contoh pengurangan biaya jelas dalam shalat, puasa dan haji
dll
Dan sekarang kita mendengar orang-orang yang mengatakan: Energi di era ini tidak lagi memenuhi 
biaya ini, waktu telah berubah, dan tindakan dan tanggung jawab telah meningkat, hingga ucapan-
ucapan lain yang pemiliknya ingin menyangkal hukum Allah.
Dan kami katakan selama tugas itu masih ada, maka kekuasaan tetap ada, dan kebenaran - Maha 



Suci Dia - lebih mengetahui kemampuan ciptaan-Nya dan energi mereka.
Jadi: Saya melihat tugas dulu, lalu saya menilai kapasitas dari tugas, dan saya tidak menilai tugas 
dari kapasitas.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kami memiliki sebuah buku yang berbicara kebenaran, dan mereka tidak akan dianiaya}
[Orang-orang Percaya: 62]
Yang dimaksud di sini adalah kitab amal kita yang di dalamnya dicatat segala sesuatu yang telah 
diserahkan tangan, tetapi: Apa hikmah dari pencatatan perbuatan itu? Apakah hamba-hamba itu 
mengingkari Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung dalam apa yang telah dicatat untuk 
mereka? Mereka berkata: Kebijaksanaan mencatat perbuatan adalah bahwa itu menjadi bukti 
terhadap pemiliknya, dan beri tahu dia bahwa Allah tidak menganiaya dia sama sekali. Maka 
Tuhannya akan berfirman kepadanya:
{Baca bukumu}
[Al-Isra: 14]
Artinya: Sendirian sampai ada bantahan terhadapmu, dan kamu tidak berkeberatan
Kemudian dia berkata setelah itu:
{Dan mereka tidak akan dianiaya}
[Orang-orang Percaya: 62]
Karena ketidakadilan tidak bisa dibayangkan dari sisi kanan – Yang Maha Kuasa – karena 
ketidakadilan adalah akibat dari kebutuhan, dan Anda menindas orang lain ketika Anda ingin 
mendapat manfaat dari pengaruh orang lain dalam kebaikan lebih dari apa yang Anda miliki. ? 
Demikian juga, ia mungkin menindas yang lemah dengan mengambil apa yang ada di tangan orang 
lain untuk memuaskan kebutuhan atau keinginannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya hati mereka berada di tengah-tengah ini, dan mereka memiliki perbuatan}
(2714) Sebaliknya, hati mereka dalam keadaan bingung tentang ini, dan mereka memiliki amalan 
selain apa yang mereka kerjakan. (63)
{melainkan}
[Orang-orang Percaya: 63]
Surat yang menunjukkan pemogokan dari pidato sebelumnya, dan konfirmasi keputusan untuk 
pidato setelahnya
Dan ghumra, seperti yang kami katakan: itu adalah jumlah air yang naik ke ketinggian seseorang 
sampai dia terhalang untuk bernapas dan udara menghilangkannya, dan itu adalah elemen 
kehidupan yang pertama.
Seseorang bersabar dengan makanan selama sebulan, dan dia sabar dengan air dari tiga hari sampai 
sepuluh, tetapi dia tidak sabar dengan bernafas kecuali sejauh udara yang terkandung di dalam dada. 
Sakit, tidak menampung jumlah besar, dan segera udara berakhir dan orang itu mati
Dan dari nafas timbul persaingan, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dalam hal itu biarkan para pesaing bersaing}
[Al-Mutaffifin: 26]
Kemudian digunakan untuk setiap pekerjaan di mana Anda bersaing dengan orang lain. Karena 
udara adalah bahan utama dalam kehidupan
Oleh karena itu, Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - ketika Dia menciptakan struktur manusia ini, 
Dia menjadikannya sistem yang unik dalam bahan bakar dan makanannya, tidak seperti yang 
dilakukan manusia. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui keinginan dan cinta Anda untuk 
makanan dan minuman, dan pengambilan Anda di atas kebutuhan Anda.



Itulah sebabnya kita melihat beberapa ketika terlambat makan untuknya mengatakan: jiwa telah 
berhenti makan, dan sebenarnya dia benar-benar makan, dan diberi makan dari persediaan makanan 
dan minuman di tubuhnya.
Dan dari hikmah Allah adalah bahwa kelebihan makanan disimpan dalam satu bentuk, yaitu lemak, 
yang secara otomatis berubah menjadi unsur lain yang dibutuhkan oleh tubuh. Jika lemak habis, 
tubuh diberi makan pada daging dan otot, kemudian pada tulang, yang merupakan gudang makanan 
terakhir dalam tubuh manusia. Itulah mengapa datang dalam kisah Zakharia, saw:
{Tuhanku berkata, aku, dan tulang-tulang itu dariku, dan kepala menyala-nyala dengan abu-abu, 
dan aku tidak berdoa kepada-Mu, Tuhan yang celaka.}
[Maryam: 4]
Adapun udara, tidak ada simpanannya kecuali sebatas paru-paru yang dapat menampungnya, maka 
jika udara itu habis dengan menghirup dan menghembuskannya, maka tidak ada tipu daya di 
dalamnya, dan itu dari rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya. bahwa dia tidak boleh memiliki 
udara untuk siapa pun, karena dia mungkin memiliki makanan dan mungkin memiliki air, adapun 
udara yang dia butuhkan dalam setiap napas, Allah telah menjadikannya seorang raja. untuk semua 
orang, sehingga tidak ada yang menghalangi dia dari orang lain; Karena Anda tidak dapat 
menipunya seperti Anda menipu dengan makanan dan minuman, dan jika pemilik udara marah 
kepada Anda, Anda akan mati sebelum dia puas dengan Anda.
Kami mencatat di sini bahwa kesuraman tidak mengandung mereka, melainkan hati:
{Memang, hati mereka dalam kekacauan.}
[Orang-orang Percaya: 63]
Ini adalah kemalangan yang lebih besar; Karena hati adalah tempat berkumpulnya persepsi-persepsi 
yang diambil oleh pikiran, membedakannya dan memilih darinya serta memberi bobot, maka 
persepsi-persepsi tersebut berubah menjadi keyakinan yang menetap di hati dan mengikuti 
tuntunannya yang bergerak dalam gerak kehidupan.
Oleh karena itu, jika hati itu sendiri berada di kedalaman, bencana lebih parah dan penderitaan lebih 
besar. Karena itu adalah gudang keyakinan dan prinsip yang menerangi jalan bagi Anda
Hati adalah tempat Allah memandang hamba-Nya, maka Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menciptakan untuk Neraka banyak jin dan manusia yang memiliki hati yang 
mereka tidak mengerti}
[Al-A'raf: 179]
Mahakuasa berkata:
{Allah telah menyegel hati mereka}
[Al-Baqarah: 7]
Karena mereka menyukai kekafiran dan merasa nyaman dengan itu, dan karena Dia, Maha Suci 
Dia, adalah Tuhan yang dipercayakan dengan ketuhanan penciptaan, Dia memberi mereka apa yang 
mereka inginkan, bahkan jika itu adalah kekafiran; Itulah sebabnya dia menutup hati mereka 
sehingga tidak ada iman yang masuk ke dalam mereka dan tidak ada kekafiran yang akan 
meninggalkan mereka. Karena mereka mencintai perselingkuhan dan menyukainya
Itulah sebabnya kami katakan kepada orang-orang yang ditimpa musibah dengan orang yang 
disayangi atau disayangi, sehingga mereka berduka untuknya, dan melebih-lebihkan pendirian 
pemakaman dan paviliun, dan merayakan peringatan Kamis empat puluh dan lainnya, dan mungkin 
putranya. tidak taat kepada orang tuanya selama hidup mereka, dan jika ayah atau ibunya 
meninggal, dia mengadakan pemakaman dan menduduki orang, dan dia seperti yang dikatakan 
penyair: Aku belum mengenalmu Kematian berduka untukku, dan dalam hidupku aku tidak pernah 
meningkat, atau seorang ibu yang kehilangan satu-satunya, misalnya, sehingga dia hidup sedih dan 



tertekan, seolah-olah dia memuja kesedihan dan menyukainya.
Kami sebelumnya telah menjelaskan bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak menghilangkan 
bencana dari hamba-Nya sampai Dia puas dengan itu, dan kami memiliki contoh dalam hal ini 
dengan ayah kami Ibrahim - saw - ketika Tuhannya mencoba dengan menyembelih putranya dalam 
mimpi yang dilihatnya, dan menganggapnya sebagai tugas, dan dia puas dengan takdir Allah dan 
kedamaian atas perintahnya, lalu dia memberi tahu putranya dan satu-satunya dengan mimpi ini, 
sehingga ini pahala tidak menghalanginya dari pahala ini dan tidak mengejutkannya, sehingga 
hatinya berubah terhadapnya:
{Dan ketika mereka menjadi Muslim dan bukit ke dahi * dan Nadenah yang Aaabrahim * 
Sesungguhnya telah meratifikasi visi serta dermawan * Kami membalas itu adalah momok yang 
ditunjukkan Hama * dan pembantaian besar Vdenah}
[Safat: 103 - 107]
Setelah Ibrahim dan putranya puas dengan ketetapan Allah, penderitaan diangkat dari mereka, dan 
penebusan Allah datang kepada mereka untuk Ismail, dan bahkan meningkatkannya dengan 
memberinya kabar baik tentang putra lain, Ishak, dan setelah Ishak Yakub, berturut-turut. generasi 
datang sebagai karunia dari Allah dan hadiah karena puas dengan keputusan dan takdirnya, dan apa 
yang dikatakan penyair dalam Situasi ini: Serahkan penilaiannya kepada Tuhanmu, karena 
kebijaksanaan menetapkannya sehingga kamu dapat beristirahat dan merusak. Dan ingatlah sahabat 
Allah dalam menyembelih anaknya, ketika Penciptanya berfirman: Maka ketika mereka berserah 
diri, maka: Jika hati sendiri berada di tengah-tengah pergerakan keyakinan dan perilaku, maka 
muncullah kehancuran kehidupan dan prinsip, dan sistem dihancurkan.
Hati mengambil kepentingan ini; Karena itu adalah laboratorium darah, dan sumber cairan 
kehidupan, jadi jika itu rusak, itu harus memercik ke seluruh anggota badan, sehingga mereka juga 
akan membusuk. Seluruh tubuh itu sehat, dan jika rusak maka rusaklah seluruh tubuh, dan itu 
adalah hati.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka memiliki pekerjaan selain itu, mereka melakukannya untuk mereka.
{[Orang-orang Percaya: 63]
Maksud saya, masalah tidak berhenti pada mereka dalam masalah keyakinan, tetapi mereka 
memiliki banyak tindakan lain yang mereka akan jatuh ke dalam, untuk kebenaran, Maha Suci Dia, 
tidak menyebutkan kepada mereka kecuali puncak pelanggaran dan contoh. dari mereka. Tapi 
Tuhan mereka - Yang Mahakuasa - tahu dengan lancar dalam kekuasaan apa yang ada dan apa yang 
akan terjadi
Salah satu keajaiban kekuasaan Allah adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menghakimi hamba-Nya 
yang kafir untuk melakukan ini dan itu. Namun demikian, tidak ada yang dengan keras kepala 
melawan orang-orang kafir. Dia berkata: Allah telah menghakimi saya dengan ini dan itu, tetapi 
saya tidak akan melakukannya, maka penilaian Allah atas dia adalah salah; Karena Kebenaran, 
Maha Suci Dia, tidak mengendalikan apa yang Dia lakukan kepada kita saja, tetapi lebih pada 
pilihan hamba dan kehendaknya, meskipun hamba itu bebas melakukan atau tidak.
Masalah ini jelas dalam apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi atas otoritas Abu Lahab:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * Apa yang kaya dengan uangnya dan apa yang dia 
peroleh * Dia akan membakarnya dengan api}
[Misa: 1 - 3]
Ini bermanfaat di masa depan, karena kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menetapkan bahwa Dia 
akan berada di neraka, dan Abu Lahab termasuk di antara suatu bangsa dan sekelompok orang yang 
tidak beriman, dan di antara mereka ada yang beriman. Maka tidak mungkinkah orang ini (orang 



bodoh) berdiri di depan umum dan berkata: “Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah” dan masuk Islam, maka hukumnya salah? Tetapi ini adalah firman Allah dan 
ketetapan-Nya yang lama tidak ditolak dan tidak ada yang menentangnya, apa pun yang ada di 
tangannya, dan dia dapat memilih.
Arti: }
mereka memiliki pekerja
{[Orang-orang Percaya: 63]
Suatu ketetapan yang tidak dapat ditolak atau diingkari, meskipun telah dilaporkan kepada 
pemiliknya. Karena ilmu tentang Allah SWT memahami apa yang telah dan akan terjadi, seolah-
olah Allah SWT berfirman: Kemahakuasaan kekuasaan tidak hanya pada apa yang saya lakukan, 
tetapi dilakukan oleh orang lain yang telah saya beri kebebasan memilih.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Bahkan jika kita mengambil kemewahan mereka untuk menyiksa
{
(2715) Bahkan jika Kami mengambil kekayaan mereka dengan siksaan, maka mereka akan 
mendapat balasan. dan arti dari
{kami mengambil}
[Orang-orang Percaya: 64]
Kata “mengambil” memiliki cakupan yang luas dalam Kitab Allah, dan mengambil: adalah 
perampasan dengan kekerasan atas sesuatu yang tidak ingin ia rebut, dan pengambilan menyiratkan 
kekerasan dan kekerasan, sehingga yang diambil tidak dapat melarikan diri betapa pun kerasnya. 
dia mencoba.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{ambil sayang yang perkasa}
[Bulan: 42]
Artinya: kejang parah yang membuatnya gelisah, dan dia tidak bisa membebaskan diri
Dan berkata:
{Dan teriakan menguasai mereka yang melakukan kesalahan}
[Hud: 67]
dan katakan:
{Sesungguhnya, dia mengambilnya dengan sangat menyakitkan.}
[HUD: 102]
dan artinya:
{penghibur}
[Orang-orang Percaya: 64]
kemewahan, yaitu kemewahan; Karena hidup didasarkan pada kebutuhan yang menopang hidup 
dan kemewahan yang membuatnya bahagia, menghibur dan memperkayanya.
Dan sejauh pemborosan, pengambilannya akan lebih terasa dan rasa sakitnya akan lebih parah
Kami telah menyebutkan firman Allah SWT:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingatkan}
[Ternak: 44]
Artinya: Dari sisi Allah, kami tidak mempersempitnya, melainkan:
{Mereka membuka pintu segala sesuatu jika mereka bersukacita dengan Anya Ottawa Okhznahm 
Jika mereka tiba-tiba memotong Mpelson * untuk membasmi orang-orang yang bersalah}
[Ternak: 44 - 45]
Di sini penderitaannya lebih parah, dan kesedihannya lebih besar



Dan berbicara di sini tentang orang-orang kafir Quraisy, bagaimana Allah mengambil mereka 
ketika mereka berada dalam kemewahan hidup, ketika semua karunia pulau dicurahkan untuk 
mereka sampai mereka hidup dalam kemewahan dan kenyamanan? Allah mengambil mereka ketika 
mereka dihibur oleh kekeringan dan tahun-tahun; Oleh karena itu, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, melihat mereka menikmati rahmat dan diliputi olehnya, dia 
berkata: "Ya Allah, perkuatlah penderitaanmu di Mudar, dan jadikan tahun-tahun untuk mereka 
seperti tahun-tahun Yusuf.”
Dan Allah SWT mengabulkan doa Nabi-Nya, sehingga mereka ditimpa kekeringan dan kekeringan 
sampai mereka memakan bangkai dan “alhaz” yaitu bulu binatang atau bulunya yang bercampur 
darahnya setelah kering dan beku di bawah panasnya panas. matahari, dan inilah yang dimaksud 
dengan firman Yang Mahakuasa:
{Bahkan ketika Kami siksa kekayaan mereka dengan siksaan}
[Orang-orang Percaya: 64]
Dan firman-Nya:
{Jadi mereka berani}
[Orang-orang Percaya: 64]
Mereka berteriak dan mengaum, karena Abu Sufyan ini, setelah mereka memakan bangkai dan 
kotorannya, berkata kepada Nabi, semoga Allah swt, keluarganya, dan para sahabatnya: Wahai 
Muhammad, bukankah kamu adalah rahmat bagi alam semesta? ? Jadi: Berdoalah kepada Allah 
untuk membebaskan kita, maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para 
sahabatnya, berdoa kepada Tuhannya sampai dia membebaskan mereka.
Atau: Yang dimaksud dengan siksaan di sini adalah apa yang menimpa mereka pada hari Badar, 
ketika Allah menghinakan mereka, sehingga sebagian dari mereka terbunuh, dan orang-orang yang 
ditawan, dan kedaulatan mereka runtuh dan martabat mereka hilang. Inilah kondisi sulit yang 
dialami oleh orang-orang percaya:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Kemudian mereka menerima ayat dengan heran: sampai Umar berkata: Kelompok mana yang akan 
dikalahkan kekalahan ini, tidak ada tanda-tanda kemenangan bagi orang-orang yang beriman, 
sehingga ketika hari Badar tiba dan orang-orang beriman melihat apa yang terjadi pada orang-orang 
kafir, Umar sendiri berkata : Allah telah berbicara kebenaran, orang banyak akan dikalahkan dan 
telah dikalahkan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Jadi mereka berani
{[Orang-orang Percaya: 64]
Dia berteriak keras, dan seseorang tidak menangis kecuali dia dalam kesulitan yang alasannya tidak 
dapat ditolak.
Dan teriakan itu seperti teriakan, artinya: mereka berteriak seperti anak sapi setelah mereka menjadi 
laki-laki dan tuan dan tiran, jadi mengapa kamu tidak tetap menjadi tuan, mengapa kamu berteriak 
sekarang? Dan diharapkan dari mereka di masa kesusahan bahwa mereka akan bertahan bersama, 
dan bahwa mereka akan tabah sehingga para budak dan orang miskin yang beriman tidak akan 
menertawakan mereka, seperti yang dikatakan penyair: “Dan cambukanku terhadap dua fitnah, saya 
akan menunjukkan kepada mereka bahwa saya tidak akan ditundukkan oleh ketidakpastian 
kekekalan. Penolong dan penyelamat dari bahaya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jangan berani hari ini, karena Anda tidak akan dibantu oleh kami hari ini.



{
(/2716) Jangan berani hari ini bahwa Anda tidak akan dibantu.
{Jangan berani hari ini}
[Orang-orang Percaya: 65]
Karena dia yang berani memanggil mereka yang mendukungnya, dan kamu tidak akan tertolong
{Memang, Anda tidak akan terbantu.}
[Orang-orang Percaya: 65]
Jangan dibantu oleh kami; Karena saya membantu teman-teman saya, dan saya mendukung utusan 
saya, dan saya membantu mereka yang membantu saya, jadi berhentilah berpikir bahwa saya akan 
membantu Anda; Karena akulah yang menjatuhkanmu apa yang membuatmu bertengkar karenanya, 
jadi bagaimana aku bisa menghapusnya darimu? Di tempat lain, Kebenaran, Maha Suci-Nya, 
berbicara tentang orang-orang kafir yang berpihak padanya, dan mendorong satu sama lain untuk 
berani membaca Al-Qur'an dan Nabi, semoga Allah swt dan keluarganya. dan para sahabat, dan 
memuji mereka yang memerangi mereka:
{Ahacroa mereka yang melakukan kesalahan dan pasangan mereka dan apa yang mereka sembah * 
tanpa Allah Vahteke Walia neraka * Jalan dan Qvohm Mereka bertanggung jawab * Apa yang 
Anda tidak Tnasron * tetapi hari ini Mstzlmon}
[Safat: 22 - 26]
Maka: Janganlah sombong, karena kamu tidak akan ditolong oleh kami, dan bagaimana kami dapat 
membantumu dengan keberanianmu ini, padahal kamu telah berpaling dari ayat-ayat-Ku? (2717) 
Ayat-ayatku sedang dibacakan kepadamu, maka kamu biasa membawa ayat-ayat itu di atas 
tumitmu, berbalik kepadamu. Aku dibutakan oleh semua itu
dan arti dari
{Jadi Anda mundur pada tumit Anda.}
[Orang-orang Percaya: 66]
Tumit: bagian belakang kaki, jadi alih-alih berjalan ke depan sebagaimana Allah menciptakannya 
dan menjadikan baginya senter yang dengannya dia bisa melihat jalan, dan dipandu ke posisi 
kakinya, jika dia berjalan mundur dengan tumitnya, seperti jika mereka telah diambil, mereka 
mengubah roda, mengapa? Karena mereka buta akan alasan petunjuk, maka mereka menjadi 
terombang-ambing dalam labirin kehidupan tanpa bimbingan, seperti seseorang yang berjalan 
dengan punggungnya tanpa mengetahui posisi kakinya, dan begitulah mereka sendiri 
melakukannya.
Kemunduran ini disebut dalam mengendarai mobil (Marshadir), dan seseorang membutuhkan 
seseorang untuk mengarahkannya dan mengarahkan gerakannya ke kanan atau kiri; karena dia tidak 
melihat
Artinya: Jangan menyalahkan siapa pun kecuali diri Anda sendiri karena merampasnya dari sarana 
hidayah. Setelah itu datang kepada Anda dan menjadi di tangan Anda, Anda menutup mata untuk 
itu
Di tempat lain, Allah SWT berfirman tentang Setan:
{Ketika kedua kelompok melihatnya, dia berbalik dan berkata: Aku tidak bersalah padamu.}
[Al-Anfal: 48]
(/2718) dengan arogan, dengan itu Anda meninggalkan Samer (67) Artikel: Tumbuh dewasa datang 
dengan fraktal b untuk menunjukkan usia. Dikatakan: Si fulan menjadi tua
Artinya: Dia masih muda dan kemudian tumbuh dewasa, dengan masuknya ba' hal akhlak dan nilai-
nilai, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Sebuah kata hebat yang keluar dari mulut mereka}



[Gua: 5]
Arti/Detail : kebesaran
Dan yang dimaksud dengan arogansi adalah rekayasa kesombongan dan permintaannya, seperti: 
bertanya kepada mereka, artinya: mencari pengertian, padahal itu sendiri tidak besar, sehingga perlu 
sesuatu yang lain.
Yang agung dalam dirinya adalah dia yang memiliki kebutuhan hidup, kebutuhannya, dan 
kemewahan dalam dirinya sendiri, dan dia tidak memperolehnya dari siapa pun.
Tetapi seseorang adalah kebutuhan hidupnya, dan alasan kemewahannya diberikan kepadanya dari 
orang lain, sehingga tidak tepat baginya untuk menjadi sombong.
dll., dan ini semua adalah hal yang diberikan kepada Anda, karena orang yang tepat dapat menjadi 
sakit, dan yang kaya dapat menjadi miskin
Oleh karena itu, kebanggaan hanya untuk Allah SWT saja; Karena dia adalah pemberi kepada orang 
lain, dan yang lebih menyukai ciptaan daripada apa yang mereka sombongkan, dan dari sifat 
keagungan dan kesempurnaan-Nya, Maha Suci Dia (yang sombong). Karena Dia, Maha Suci-Nya, 
adalah Tuhan atas semua ciptaan, dan demi kepentingan makhluk-makhluk bahwa yang sombong 
hanyalah Allah saja, sehingga tidak ada seorang pun yang meninggikan kepalanya di atas 
ciptaannya dan menyombongkan diri terhadap mereka.
Dengan demikian, Yang Mahakuasa melindungi ciptaannya dari ciptaannya, jadi jika Tuhanmu 
sombong atasmu, Dia akan memberimu balasan dengan takaran; Karena Anda melakukan sesuatu 
dan Anda adalah satu, maka ketahuilah bahwa dia sombong atas semua yang lain, dan mereka 
banyak, jika mereka melakukan hal ini kepada Anda, maka: sifat sombong kepada Allah SWT ada 
pada Anda
Dan kami mewakili itu, dan Allah memiliki cita-cita: Adalah demi kepentingan keluarga yang 
hanya memiliki satu penatua untuk dirujuk, dan dari perkataan orang-orang biasa (dia yang tidak 
memiliki penatua membelikannya banyak satu) karena itu adalah skala di mana hal-hal diluruskan 
dan dia mengarahkan kemudi kehidupan
Dan kami berkata: Salah satu nama-Nya, Yang Maha Tinggi, adalah (Yang Agung), dan kami tidak 
mengatakan: Yang Maha Besar, meskipun itu berlebihan. Mengapa? Karena bentuk berlebihan 
yang paling besar bagi kita, kita manusia, mengatakan: Ini besar dan itu lebih besar, dan ini kuat 
dan itu lebih kuat, dan ini tidak dikatakan dalam sifat-Nya Yang Maha Tinggi, karena jika Anda 
telah mengatakan: Allah Maha Besar, maksudnya adalah bahwa Anda telah mempersekutukan 
orang lain dengan-Nya, Dia lebih besar dari yang lain, sehingga tidak dikatakan: Allah Itu lebih 
besar kecuali dalam panggilan untuk sholat
Jadi: orang yang sombong: orang yang menuntut sifat-sifat kesombongan dan tidak memiliki salah 
satu dari syarat-syarat ini untuk dirinya sendiri, dan seseorang tidak boleh sombong kecuali dia 
memiliki subyek dari kesombongannya, dan makhluk tidak memiliki semua itu.
dan arti dari
{sombong tentang hal itu}
[Orang-orang Percaya: 67]
Haa in (it) adalah kata ganti ambigu, yang didefinisikan oleh referensinya, seperti yang Anda 
katakan: Seorang pria datang kepada saya dan saya menghormatinya, jadi orang yang melepaskan 
ibu jari gangguan mengacu pada seorang pria
Dan dalam ayat tersebut, tidak ada nama yang muncul di mana kata ganti itu kembali, tetapi 
pembicaraan di sini adalah tentang Rasul yang diutus kepada mereka, dan Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada mereka sebagai mukjizat dan platform, oleh karena itu: kata ganti tidak merujuk 
hanya pada salah satu dari mereka.



Atau: Kata ganti di (oleh dia) mengacu pada Rumah Suci Allah, dan itu adalah alasan untuk prestise 
Quraisy dan status mereka di antara orang-orang Arab, dan memberi mereka posisi kedaulatan dan 
kehormatan, sehingga mereka berdagang. perjalanan ke Yaman dan ke Syam tanpa diketahui siapa 
pun, pada saat menyebar di antara suku-suku Perampokan, penjarahan, perampokan dan 
pemotongan jalan
Dan status ini tidak akan menjadi milik mereka jika bukan karena Rumah Suci Allah, tempat orang-
orang Arab melakukan ziarah setiap tahun, dan pelayanan dan perwaliannya berada di tangan orang 
Quraisy. Itulah sebabnya mereka sombong dengan itu di seluruh bangsa, tidak hanya ini, tetapi 
mereka juga berani menyerang Rumah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Samaria meninggalkanmu
{[Orang-orang Percaya: 67]
Al-Samir: Jamaah menjadi kecokelatan di malam hari, dan mereka biasa berkumpul di sekitar 
Rumah Allah di malam hari, berbicara tentang hak Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya.
Saya berharap bahwa mereka akan tinggal di rumah dengan kebaikan, tetapi desersi, dan desersi 
adalah pidato cabul tentang Muhammad, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, dan dalam Al 
Qur'an.
Maka hal ini menjadi aneh: Bagaimana mereka melakukan hal ini sementara mereka berada di 
luasnya Rumah Allah, yang telah memberi mereka kedaulatan dan status? Bagaimana mereka 
terlibat dalam Rasulullah, yang datang untuk menyucikan rumah berhala ini dan kekejian mereka? 
Ini adalah literatur yang buruk dengan Allah, dan dengan Rasul-Nya, dan dengan Alquran, 
mempercayai kata-kata penyair: Saya tahu menembak setiap hari ketika dia membantunya 
Rmaniokm mengajarinya sistem sajak ketika sajak mengatakan Hjanakadd angkuh orang-orang di 
seluruh bangsa di rumah , bagaimanapun, apa yang menjaga kesuciannya, dan menjadikannya 
tempat Samar dan pengabaian dan kebodohan Dan untuk kecerobohan, dan untuk segala sesuatu 
yang tidak cocok untuknya, karena Al-Qur'an bersama mereka legenda kuno, dan Muhammad 
bersama mereka adalah seorang penyihir, seorang pendeta, seorang penyair dan orang gila.
Dan seterusnya
Dan kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - memperingatkan Anda bahwa kebutuhan hidup Anda 
adalah hadiah dari-Nya, kemuliaan bagi-Nya. Dan mereka akan menantangmu seperti mereka 
menantang orang lain, tetapi Allah melindungi rumahnya, dan mempertahankan kesuciannya, 
sehingga gajah itu sendiri menyadari pelajaran ini, dan berdiri di tempatnya tidak bergerak ke arah 
rumah secara khusus, dan mengarahkannya ke dalam. arah lain dan dia berjalan
Dan diriwayatkan bahwa salah satu dari mereka berkata kepada gajah, menyapanya: Berkah 
Mahmud dan kembalilah menjadi dewasa - artinya: kehabisan kulitmu; Karena Anda berada di 
tanah suci Allah, dan seperti yang dikatakan penyair: Gajah itu dipenjara di al-Mughamis sampai 
mulai merangkak seolah-olah lumpuh.
Oleh karena itu, perhatikan peralihan dari Surat Al-Fil ke Surat Quraisy. Yang Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa sakit membuat 
tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung Ababil * melemparkan mereka 
batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef tidak dimakan}
[Gajah: 1 - 5]
Artinya: Seperti jerami dan remah-remah yang tertiup angin
Kemudian dia berkata kepada orang Quraisy pertama:
{untuk membantu orang Quraisy}



[Quraisy: 1]
Maksud saya, apa yang terjadi pada pemilik gajah, sehingga lam in (La Elaf) adalah lam tafsir, 
artinya: apa yang terjadi pada pemilik gajah sehingga orang Quraisy menjadi terbiasa dengan apa 
yang mereka terbiasa dari perjalanan musim dingin dan musim panas
(Bawa mereka ke perjalanan musim dingin dan musim panas)
[Quraisy: 2]
Selama Allah SWT telah melindungi Anda dan Rumah untuk Anda, dan menjaga kedaulatan untuk 
Anda, Anda harus menyembah-Nya sendirian tanpa sekutu.
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan dari 
kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 3 - 4]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Apakah mereka tidak berhasil mengatakannya, atau melakukan sesuatu yang tidak datang kepada 
mereka?
{
(/ 2719) Apakah mereka tidak mampu untuk mengatakan atau datang kepada mereka yang tidak 
datang kepada nenek moyang mereka terlebih dahulu (68) atau tidak mengetahui pemahaman rasul 
mereka tentang dia menyangkal (69) dalam ayat ini dan ayat-ayat kemudian ingin - Mahakuasa - 
bahwa Aoboukhm beberapa hal satu demi satu
Pertama:
{Apakah mereka tidak berhasil mengatakannya?}
[Orang-orang Percaya: 68]
Pertanyaannya di sini adalah menegur dan menegur: Apa yang terjadi dengan orang-orang ini? 
Apakah mereka tidak memahami perkataan yang datang kepada mereka dalam Al-Qur'an, dan 
mereka adalah bangsa yang fasih, fasih dan fasih, dan bangsa yang berbicara dalam semua seninya, 
sampai mereka mengadakan festival dan pameran untuk itu dan menggantungnya di dinding? Oleh 
karena itu, tidak masuk akal jika Anda tidak memahami Al-Qur'an, dan Al-Qur'an telah datang 
kepada Anda dengan tingkat kefasihan dan kefasihan yang lebih tinggi.
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Dengan demikian pembohong mencuri sifatnya, dan logikanya mengungkapkan apa yang ada dalam 
hati nuraninya, jadi keberatan Anda bukanlah kepada Al-Qur'an tetapi kepada Muhammad; Karena 
dia miskin di tengah-tengah masyarakat, maka persoalannya - kemudian - adalah perselisihan 
tentang kedaulatan dan otoritas temporal, tetapi apakah mereka tidak tahu bahwa Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak datang untuk 
mengambilnya. otoritas mereka, atau lebih tinggi dari mereka, tetapi datang untuk memerintah 
mereka dengan pendekatan Allah, dan dia menanggung bahaya, kelelahan dan kesulitan demi 
kenyamanan dan kebahagiaan mereka? Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya datang untuk mengambil keputusan dan membawa pendekatan Allah dengan amanat 
dan bukan kehormatan, dengan bukti bahwa ia tinggal di tingkat yang lebih rendah dari Anda, jadi 
Anda lakukan tidak melihat Rasulullah kecuali yang paling hina di antara mereka dalam makan dan 
minum, paling sedikit di antara mereka dalam pakaian dan perabotan, bahkan kerabatnya miskin, 
namun ia melarang mereka mengeluarkan zakat. yang dihalalkannya bagi kaum muslimin yang 
fakir, demikian pula orang-orang mewarisi dan mereka tidak mewarisi
Dan kemudian Anda berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}



[Al-Zukhruf: 31]
Tampaknya Anda memperbudak orang-orang besar dan tiran, Anda memperbudak selain Allah, dan 
semoga Allah membebaskan Anda dari perbudakan ini di tangan seorang pria yang rusak dan 
miskin di antara Anda, yang datang untuk memperbaiki Anda dan membawa Anda keluar. dari 
perbudakan kepada makhluk menjadi perbudakan kepada Sang Pencipta Yang Maha Esa
Bukankah salah seorang pemimpin kekafiran mengatakan tentang Al-Qur'an: "Demi Allah, bagian 
atas yang subur, bagian bawah mengalir, dan itu di atas dan di atasnya."
Jadi:
{Apakah mereka tidak berhasil mengatakannya?}
[Orang-orang Percaya: 68]
Sebuah teguran, karena mereka memahami Al-Qur'an, tetapi mereka iri pada Muhammad, semoga 
Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya, karena itu turun padanya, dan baginya untuk 
mencapai status ini tanpa mereka, sebagai Yang Mahakuasa berkata:
{Atau apakah mereka iri kepada manusia atas apa yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya?}
[Wanita: 54]
Pesanan kedua:
{Atau telah datang kepada mereka apa yang nenek moyang mereka tidak datang lebih dulu?}
[Orang-orang Percaya: 68]
Artinya: Telah datang kepada mereka suatu hal yang aneh yang tidak dititipkan kepada mereka, 
yaitu datangnya seorang utusan dari Allah, dan masalah ini telah diketahui oleh mereka, di antara 
mereka Ibrahim as, dan di antara mereka Ismail, dan mereka beriman. pada mereka, maka: itu 
bukan masalah yang aneh, melainkan mereka mengetahuinya dengan baik, tetapi apa yang 
mencegah mereka pada awalnya mencegah mereka Dalam hal ini, itu adalah kecemburuan 
Rasulullah, semoga Allah dan saw keluarga dan para sahabatnya; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Perintah ketiga: }
Atau apakah mereka tidak mengenal Rasul mereka, sehingga mereka mengingkarinya?
{[Orang-orang Percaya: 69]
Artinya: seorang utusan diturunkan kepada mereka dari surga, yang biografi, karakter, garis 
keturunan dan perilaku sebelum dia diutus? Mereka mengenalnya dengan baik, dan sebelum 
misinya mereka menamainya "Al-Sadiq Al-Ameen" dan mereka setuju dengan pemerintahannya di 
antara mereka mengenai masalah Hajar Aswad, dan mereka mempercayainya untuk simpanan 
mereka dan barang berharga dari uang mereka, dan mereka tidak mencoba berbohong atau 
mengkhianatinya atau jatuh dari kesesatan ketidaktahuan.
Masalah ini dijelaskan dalam firman Allah SWT:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Artinya: dari ras Anda, dari jenis Anda, dan dari suku Anda, dia tidak asing bagi Anda dan dia 
dikenal oleh Anda: perilakunya, hidupnya dan karakternya, dan jika Anda tidak mencoba dia untuk 
berbohong dengan ciptaan, apakah Anda membayangkan dia berbohong tentang Sang Pencipta? 
Apakah Rasulullah dalam misi pertamanya ketika dia memberi tahu orang-orang bahwa dia adalah 
Rasulullah dan bahwa Al-Qur'an datang untuk membuat orang percaya padanya? Tidak, dia datang 



untuk menantang orang-orang yang tidak percaya, seperti untuk mereka yang awalnya percaya, 
segera setelah Muhammad berkata: Saya adalah utusan Allah, dia berkata: Anda telah mengatakan 
yang sebenarnya, dan bahwa dia tidak pernah berbohong. Oleh karena itu, standar di antara para 
sahabat adalah untuk Rasulullah untuk mengatakan, dan jika dia mengatakan, maka masalah selesai, 
karena dia benar, dan tidak ada yang meragukan keikhlasannya.
Oleh karena itu Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya ketika Abu 
Bakar bersabda tentang perjalanan malam dan Hijrah: Jika dia mengatakan dia benar, Rasulullah 
membawanya sebagai penghargaan. Abu Bakar dan berkata: “Abu Bakar dan saya di zaman pra-
Islam seperti kuda taruhan,” artinya: dalam perilaku yang baik dan perilaku yang benar, maka saya 
mendahuluinya. kenabian, maka ikutilah aku, dan seandainya dia mendahului aku, pastilah aku 
mengikutinya.”
Dan ketika Jibril - saw - turun ke tuan kita, Rasulullah, salat dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, di awal wahyu, maka dia kelelahan. Namun demikian, saya membawanya ke Waraqah 
bin Nofal, dan dia mengetahui buku-buku sebelumnya. Ketika Waraqa bin Nofal mendengar apa 
yang terjadi, dia berkata: Ini adalah hukum yang diturunkan kepada Musa, dan saya berharap saya 
masih hidup ketika orang-orang Anda mengusir Anda. Jadi, dia berkata, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya, dan para sahabatnya: “Apakah umatku? Dia berkata: “Tidak ada seorang pun yang 
datang dengan membawa seperti apa yang saya bawa kecuali kembali, dan jika hari Anda datang 
kepada saya, saya akan memberi Anda kemenangan yang menentukan.”
Meskipun demikian, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tetap 
takut dan khawatir bahwa ini mungkin sesuatu dari setan, jadi Nyonya Khadijah meyakinkannya, 
karena ini tidak masuk akal bagi Rasulullah. Allah, jadi dia berkata kepadanya: “Kamu menegakkan 
ikatan kekerabatan, dan kamu mendapatkan yang tidak, dan menanggung semuanya, dan membantu 
dalam bencana keabadian. Allah tidak akan pernah mengecewakanmu.”
Oleh karena itu, mereka menganggap Ny. Khadijah sebagai mujtahid pertama dalam Islam; Karena 
dia bekerja keras dan menyimpulkan dari tempat Rasulullah sebelum misi sebagai bukti 
ketulusannya setelah misi; Itulah sebabnya dialah orang pertama yang disebut sebagai Ibu Orang 
Mukminin, hingga sebagian ulama berkata: Khadijah adalah ibu orang mukmin, termasuk 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan keluarganya. teman; Karena pada usia ini 
dia membutuhkan seorang ibu lebih dari dia membutuhkan seorang pengantin muda untuk 
memanjakannya, dan Khadijah – ra dengan dia – benar-benar memainkan peran seorang ibu bagi 
Rasulullah, jadi dia memeluknya, meyakinkannya dan berdiri di sampingnya di saat-saat yang 
paling sulit dan memalukan.
Seperti yang kita perhatikan dalam ayat:}
apakah mereka tidak mengenal utusan mereka?
{[Orang-orang Percaya: 69]
Maka Rasul menambahkan kepada mereka, artinya: seorang utusan bagi mereka. Adapun tambahan 
kepada Allah SWT: Rasulullah, artinya adalah utusan dari-Nya, dan dengan demikian artinya 
berbeda-beda menurut penambahannya.
(/2720) Atau apakah mereka mengatakan bahwa ada surga baginya, tetapi dia membawa kebenaran 
kepada mereka, dan kebanyakan dari mereka membenci kebenaran? (70) Dan masalah keempat 
dalam teguran Allah kepada mereka:
{Atau apakah mereka mengatakan bahwa itu adalah surga?}
[Orang-orang Percaya: 70]
Artinya: kegilaan, dan kegilaan adalah kegagalan mesin mental yang menimbang gerakan menurut 
manfaat dan bahaya, sehingga menghasilkan kebaikan yang bermanfaat, dan meninggalkan 



keburukan yang merugikan.
Dan mari kita lihat: Apa ciri-ciri kegilaan pada diri Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya?
Dan lepaskan masalah agama dan Allah, tetapi ambil karakternya, dan moralitas adalah sesuatu 
yang disetujui dan dipuji semua orang, bahkan jika itu bertentangan dengan deskripsinya. Suka 
berbohong padanya? Apakah kamu tidak melihat saksi dusta menyelamatkan orang lain dengan 
kesaksiannya, namun dia jatuh dari pandangannya dan membencinya, sehingga orang-orang yang 
berakal berkata: Jika saksi dusta itu mengangkat kepalamu ke atas lawan dengan kesaksiannya, dan 
menginjak-injak kakimu. harkatnya, dan barang siapa yang menjadikanmu orang yang tercela, maka 
kamu telah jatuh dari pandangannya, dan jika kamu menolongnya dalam perintahnya
Jadi: akhlak memiliki standar yang sama, jadi ukurlah Muhammad dengan akhlaknya, bukan 
dengan agama dan pesan yang dibawanya. Lihatlah tabiatnya di antara kamu, dan tidak seorang pun 
di antara kamu akan dapat menuduhnya apa pun dalam tabiatnya. Karena pikiran adalah 
keseimbangan dan fondasi karakter
Karena itu, Tuhannya - Yang Mahakuasa - mengatakan dalam kebenarannya:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Pena: 1 - 4]
Karakter hebatmu adalah bukti terbesar bahwa kamu tidak gila
Jadi: Muhammad tidak bersalah atas tuduhan ini, dan semuanya adalah seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Memang, dia membawakan mereka kebenaran}
[Orang-orang Percaya: 70]
Ini adalah cacat dalam pandangan mereka. Karena kebenaran membuat marah orang-orang yang 
batil yang mengambil manfaat darinya, dan sebagian melihat kebenaran dalam kebaikan yang 
datang padanya, dan jika itu dalam sesuatu yang tidak bermanfaat darinya, maka itu buruk. Karena 
itu, jika Anda ingin menilai suatu sifat, maka nilailah itu dan itu bertentangan dengan Anda, bukan 
ketika itu milik Anda. Misalnya, Anda membenci pembohong, apakah dia berbohong kepada Anda 
atau dia berbohong kepada Anda, maka: ambillah masalah itu sebagai milik Anda dan milik Anda.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia membatasi gerakan Anda dalam melihat hal-hal 
terlarang orang lain, jangan pahit dan jangan katakan: Dia mencegah saya dari kesenangan melihat
dll, tetapi lihatlah bahwa Dia mengikat mata Anda dan Anda adalah satu, dan mengikat mata orang 
lain dari kekerabatan Anda, dan mereka banyak
Kemudian Allah berfirman:
{Dan kebanyakan dari mereka membenci kebenaran}
[Orang-orang Percaya: 70]
Dan sudah sewajarnya orang-orang yang batil, yang kezaliman dan kezalimannya merajalela, 
membenci kebenaran yang datang untuk meluruskan keseimbangan dan meluruskan yang bengkok 
dalam gerak kehidupan. Tampaknya itu kebenaran, kalau tidak mereka tidak akan membencinya
(/ 2721) jika yang benar mengikuti keinginan mereka untuk merusak langit dan bumi, dan di 
dalamnya, tetapi kami telah memberikan pemahaman bahwa mereka disebutkan sama sekali 
disebutkan (71), maka: Masalah tidak akan makhluk Hui, tetapi pada Pencipta Mradat; Karena Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, adalah pembuat alam semesta ini, dan setiap pembuat iri dengan 
pekerjaannya.
Keadilan segala sesuatu adalah bahwa mereka berjalan sesuai dengan kehendak pembuatnya, bukan 
keinginan orang yang dibuat. Karena hawa nafsu dimiliki oleh orang-orang non-Yahudi, maka jika 



seseorang melanjutkan gerak hidupnya sesuai dengan keinginannya, ia akan mengambil apa yang 
tidak dimilikinya, menerima suap, dan cenderung pada maksiat dan penyimpangan; Karena di 
permukaan dia melihat bahwa dia mendapat manfaat dari ini dan tidak melihat hasil dan hasil akhir.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun yang ada di 
dalamnya akan rusak.}
[Orang-orang Percaya: 71]
Dan Anda dapat mengatakan: Ya, mengikuti keinginan merusak bumi, dan merusak gerakan 
kehidupan di dalamnya, tetapi bagaimana hal itu merusak langit? Ada yang punya kemampuan? 
Dan kami berkata: Bukankah itu salah satu keinginan orang-orang ini:
{Dan mereka berkata Anda tidak akan percaya ledakan kami dari sumber tanah Anya * atau Anda 
akan menjadi komite sungai palem dan anggur untuk melepaskan bunuh diri * atau jatuh ke langit 
saat kami mengklaim sepotong}
[Al-Isra: 90 - 92]
Jadi: dari keinginan mereka agar langit dihancurkan, bahkan jika itu ada di kepala mereka, dan 
kerusakan apa setelah ini, dan jika Anda mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak, 
bukan hanya ini, tetapi
{dan di antara mereka}
[Orang-orang Percaya: 71]
Di mana korupsi mereka akan meluas hingga mencakup segala sesuatu yang ada
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya membatasi 
keinginan ini dalam sabdanya: "Tidak beriman salah seorang dari kamu sampai keinginannya sesuai 
dengan apa yang saya bawa" karena dia, semoga Allah doa dan semoga dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan dia tidak mengucapkan iseng, * tidak lain adalah wahyu yang diturunkan}
[Bintang: 3 - 4]
Beberapa orientalis telah berhenti dan keberatan dengan ayat ini
{Dan dia tidak mengucapkan keinginan.}
[bintang: 3]
Mereka berkata: Maksud saya, kata-katanya semua benar, jadi mengapa Tuhannya mengubah 
beberapa aturan untuknya? Apa artinya ini adalah bahwa keputusan yang diubah ketika dia 
mengucapkannya adalah berbicara karena kemauan
Dan jika orang-orang ini memahami arti syahwat, mereka tidak akan keberatan dengan hal ini, 
karena syahwat adalah agar kamu mengetahui kebenaran, tetapi syahwatmu menjauhkanmu 
darinya, dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. , keluarganya dan para sahabatnya, tidak 
mengetahui hukum tentang masalah ini dan berpaling darinya. Ada sesuatu di dalamnya dari Allah, 
kemudian diturunkan keputusan dari Allah untuk mengubah ketekunan Rasul-Nya
Oleh karena itu: Rasulullah tidak memiliki keinginan untuk mengucapkan sesuai dengan itu, dan 
dalam modifikasi yang benar, Maha Suci Dia, untuk Rasul-Nya, dan pemberitahuan Rasulullah 
kepada umatnya tentang modifikasi ini adalah bukti terbesar darinya. keikhlasan, shalawat dan 
salam Allah atas dirinya dan keluarganya serta para sahabatnya, dan kejujurannya dalam 
menyampaikan dari Tuhannya, jika tidak, tidak ada seorang pun yang akan mengetahui perubahan 
ini, jika Rasulullah menyembunyikannya dengan fanatisme untuk dirinya sendiri, atau untuk tolak 
kesalahan darinya
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu untuk mencari 



kesenangan istrimu?}
[Larangan: 1]
Mahakuasa berkata:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin}
[Pertobatan: 43]
Rasulullah bisa saja menyembunyikan ayat-ayat yang menegurnya dan dianggap tercela, tapi dia, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, jujur, mengatakan apa yang dia miliki dan apa 
yang dia berhutang, jadi dia mengatakan tentang Tuhannya:
{Dan jika beberapa gosip diucapkan terhadap kami *, kami akan mengambil dia dari dia dengan 
sumpah * maka kami akan memotong dari dia dua sinus}
[Lampiran: 44 - 46]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Sebaliknya, Kami datangkan mereka untuk menyebut mereka, tetapi mereka enggan 
menyebutkannya.
{[Orang-orang Percaya: 71]
Dan (sebaliknya) itu menunjukkan serangan dari pidato sebelumnya, dan konfirmasi kata-kata baru 
setelahnya, dan penyebutan di sini berarti: kehormatan, reputasi dan status tinggi, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa tentang Al-Qur'an:
{Dan itu adalah peringatan untuk Anda dan orang-orang Anda}
[Al-Zukhruf: 44]
Dan firman-Nya:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu sebuah kitab yang di dalamnya adalah 
mengingat-Mu. Apakah Anda kemudian tidak mengerti?}
[Nabi: 10]
Penting bagi mereka untuk memeluk Al-Qur'an ini, dan mengangkatnya di atas kepala mereka, 
karena di dalamnya ada kemuliaan, kehormatan dan kekuatan mereka, dan orang-orang Arab tanpa 
Al-Qur'an tidak menyebut mereka. Dalam perjalanan, salah satu dari mereka mencuri untuk 
menghormati tamunya dengan apa yang dia curi
Ini adalah salah satu hal yang aneh dalam kebiasaan orang Arab di era pra-Islam, karena mereka 
tidak memiliki metode yang mengatur kehidupan mereka. Sungguh aneh melihat cinta penyerangan 
dan agresi dengan kemurahan hati dan kemurahan hati dalam satu sifat, ketika dia melakukan apa 
yang dimaksudkan untuknya, dan apa yang terlintas dalam pikirannya, masalah itu tidak diatur oleh 
hukum, sampai penyair berkata tentang mereka Jangan memuji Ibn Abbad, bahkan jika telapak 
tangannya menghujani dengan kedermawanan sampai-sampai dia menyerupai setengah dewa, 
karena mereka adalah bahaya dari bisikannya yang memberi dan mencegah, bukan kekikiran atau 
kedermawanan, dan bahkan di antara puisi ayah yang paling terkenal di mana ia menemukan puisi 
ini dalam puisi Arab. bunuh dia untuk desanya
Dia mengatakan penyair dan tiga perut Tao Asb Mmerml Bouapda tidak diketahui oleh penduduk 
Kelopak Mata Smaokha kengerian umat manusia melihat kesengsaraan keganasannya dalam hantu 
gelap Namieroy Frall ketika dia melihat seorang tamu menggulung dan Ahtmaoukal Ayo Oh Tamu 
dan desa! ! Hak Anda tidak merampas dia Tallilh Allhamaooferd pada orang tua terhadap tiga hantu 
Tkhalhmua Bhmahvah telanjang apa roti Aghtzu agama atau tahu kebenaran telah menciptakan 
Tamafaqal anaknya ketika ia melihat danau, apa pun ayahku Azbhani menyenangkan mereka 
Tamaula meminta maaf Baladm yang ada telah berpikir kita uang Visana Zmavroy sedikit dan 
kemudian menolak untuk sesaat meskipun tidak membantai seorang gadis memiliki Hmafbana 
mereka berarti dimensi Anah telah diatur dari belakang Mshlha Nzmaattacha ingin air Vansab ke 



arah mereka ke darahnya Ozmavomhlha sampai Trott Attachha mengirim mereka dari Knanth 
Shmafajrt Nhos dengan seekor keledai telah menimbun daging telah diterapkan Ahmavaa dengan 
rakus saat diseret ke arah orang-orangnya Loya Bcarham Ketika mereka melihat kata-katanya, 
darah ayah mereka adalah berkah bagi ayah mereka, ayah dari tuan rumah mereka, dan bangsa-
bangsa dari orang-orang mereka. Adapun sifat kedermawanan di Arab, bahkan pada anak-anak 
kecil, dia, meskipun dia miskin, tetapi tidak suka diberikan kepada yang dermawan, dan bahwa 
kebaikan memberi itu terungkap dalam bentuk kemiskinan. saudara tercela di dalamnya
Saksinya adalah bahwa mereka adalah kelompok yang sifat-sifatnya saling bertentangan, dan 
mereka hidup dalam buta huruf total, sehingga mereka tidak berurusan dengan peradaban, dan ini 
diperhitungkan untuk mereka setelah kedatangan Islam dan misi Nabi, doa-doa Allah. dan saw dan 
keluarganya dan para sahabatnya di antara mereka, jadi bagaimana orang-orang seperti itu bisa 
datang dengan makna dan metode agung yang mengatur seluruh dunia ini? Dan jika mereka adalah 
orang-orang yang berilmu dan beradab, mereka akan mengatakan tentang mereka dan tentang 
Islam: Ini adalah lompatan peradaban
Dan seandainya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya adalah 
seorang qari, mereka akan berkata: Dia membaca untuk si fulan, sebagaimana yang Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, diceritakan. mereka:
{Dan kita sudah tahu bahwa mereka mengatakan bahwa hanya manusia yang mengajarkannya.}
[Lebah: 103]
Jadi: Orang-orang Arab, kehormatan, kemuliaan dan martabat mereka disebutkan dalam Al-Qur'an, 
namun mereka tidak bekerja bahkan untuk keuntungan mereka sendiri, dan mereka tidak peduli 
dengan Al-Qur'an ini, tetapi berpaling darinya}
Jadi mereka berpaling dari menyebutkan mereka.
{[Orang-orang Percaya: 71]
Yaitu: dari Al-Qur'an, dan ini adalah bukti bahwa mereka bodoh, bahkan tidak mengetahui minat 
mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
Atau apakah kamu menyuruh mereka keluar, maka lebih baik kepergian Tuhanmu
{
(2722) Atau apakah kamu meminta kepada mereka penghasilan, maka yang keluar dari Tuhanmu 
itu lebih baik, dan Dialah sebaik-baik pemberi rezeki.
Apa yang dimaksud dengan firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Atau apakah Anda meminta mereka untuk pergi keluar, maka kencan Tuhanmu lebih baik?}
[Orang-orang Percaya: 72]
Jika kamu menginginkan uang, jangan ambil dari tangan mereka, tetapi ambillah dari Tuhanmu, 
karena yang mereka miliki bukanlah uang, tetapi pajak.
{Jadi kepergian Tuhanmu adalah baik.}
[Orang-orang Percaya: 72]
Jangan mengambil rezeki kecuali dari tangan kebaikan dan berkah; Karena Kebenaran, Maha Suci-
Nya, tidak memberikan kepada makhluk-Nya rezeki yang Dia berikan kepada mereka, karena Dia, 
Maha Suci-Nya, telah memanggil mereka untuk hidup; Karena itu, Yang Mahakuasa menjamin 
rezeki mereka, seolah-olah Anda mengundang seorang teman untuk makan, Anda menyiapkan 
untuknya apa yang cukup untuk sepuluh, lalu bagaimana ketika Tuhan Anda menyiapkan untuk 
Anda? Kemudian Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
{Dan Dia adalah Pemberi Pemberian Terbaik}
[Orang-orang Percaya: 72]



Ini menyebabkan masalah bagi sebagian orang. Karena Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah membuat 
bagi ciptaan-Nya kemitraan dalam atribut rezeki. Karena Dia menyediakan ciptaan dengan asal-usul 
hal-hal yang mereka berikan kepada orang lain, jadi jika Anda menyediakan makanan untuk orang 
lain, misalnya, maka Dia adalah asal dan sumber makanan ini.
Dia, Maha Suci Dia, adalah Pencipta tanah, pencipta air, pencipta udara, dan pencipta benih. Yang 
harus Anda lakukan adalah bekerja dengan pikiran Anda dan menggunakan energi yang telah 
diberikan Allah kepada Anda, sehingga Anda mengeluarkan makanan ini.
Dan seterusnya, dan istrimu yang menyiapkan makanan, maka apakah kamu berkata: Istri yang 
membawakan makanan itu? Itulah sebabnya para ulama dan orang-orang berilmu mengatakan: 
Jauhkan lidahmu dari mengatakan: Fulan, dan ajaklah mereka kepada kalimat-kalimat Allah SWT. 
Karena Dia, Maha Suci-Nya, adalah Pencipta rezeki, dan Pendiri asal-usulnya, dan kamu tidak lain 
hanyalah penyampai kepada yang lain.
Dan Anda perhatikan bahwa Yang Mahakuasa telah menambahkan Kharaj ke Ketuhanan, yang 
menguntungkan perawatan, perawatan dan pengasuhan, jadi selama Kharaj adalah Kharaj 
Tuhanmu, ya Muhammad, itu banyak Kharaj dan hadiah yang tidak Keluar.
(2723) Sesungguhnya kamu akan menyeru mereka ke jalan yang lurus (73) Jalan yang Lurus: Jalan 
yang lurus yang tidak ada kebengkokan atau kekeluargaan, maka bagaimana mereka bertobat 
darimu dan menghalangi jalanmu sedangkan kamu mengajak mereka untuk jalan lurus? Jika satu 
orang mendapat manfaat dari jalan yang bengkok, maka jutaan orang akan mendapat manfaat dari 
jalan yang lurus
Termasuk apa yang telah kami jelaskan sebelumnya bahwa Anda harus melihat apa yang telah 
diberikan undang-undang kepada Anda sebelum Anda melihat apa yang diambil dari Anda.
Syariah - kemudian - mengamankan hidup Anda dan membuat Anda menerima ketetapan Allah 
dengan kepuasan; Karena Anda berada dalam komunitas iman yang tidak akan meninggalkan Anda 
jika Anda miskin, dan tidak akan meninggalkan anak-anak Anda jika mereka yatim piatu.
Tetapi jika anak yatim tersesat dalam ummat iman, ini membuka pintu ketidakpuasan terhadap 
takdir Allah, dan menggoda orang-orang lemah iman untuk mengatakan: Apa hikmah mengambil 
ayah mereka dan meninggalkan mereka sebagai tanggungan yang tidak ada yang mengurus? ? 
(/2724) Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, dari jalan itu, akan 
surut (74)
{jalan}
[Orang-orang Percaya: 74]
Ini adalah jalan lurus yang mengarah ke akhir dengan sedikit usaha, dan dalam waktu paling sedikit, 
dan membawa Anda ke tujuan terbaik
Jalan tersebut mendapat perhatian dan perhatian sebanyak tujuan yang dituju, karena jalan dari 
Kairo ke Alexandria bukanlah jalan antara desa dan dusun.
dan artinya:
{untuk bergabung dengan kita}
[Orang-orang Percaya: 74]
Artinya, mereka menyimpang dari jalan, dan mereka memiliki kemungkinan bengkok dan kurang 
lurus. Itulah sebabnya dia yang menginginkan kejujuran (Ayo Dogri) artinya: dari jalan yang tidak 
ada kebengkokan atau penghindaran.
Namun, apa yang membuat mereka tersandung pada jalan lurus yang mengatur gerak kehidupan 
bagi mereka, membuatnya mendukung dan tidak keras kepala, dan mengembalikan usaha individu 
kepada yang lain? Mengapa menghilangkan keuntungan dari jalan ini? Mereka berkata: Karena 
mereka mengingkari akhirat, dan jika mereka tidak mengingkari akhirat, pastilah mereka beriman 



dan mengikuti jalan Allah. Karena mereka akan kembali kepada Allah pada gilirannya, memberikan 
pahala pelakunya dan memberikan pahala orang yang zalim
Maka apa yang merusak orang-orang ini adalah mereka mengikuti hawa nafsu mereka, dan mereka 
mengira bahwa dunia ini adalah akhir dan akhir darinya, dan mereka mengabaikan akhirat, dan 
bahwa itu adalah tempat kebahagiaan sejati yang tidak Anda lewatkan atau merindukan.
Sebagaimana Allah SWT berfirman tentang dia:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Arti/Detail : kehidupan nyata
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Kami telah mengasihani mereka dan menghilangkan bahaya mereka, mereka akan 
berlindung dalam kezaliman mereka}
(/2725) Dan seandainya Kami menunjukkan rahmat kepada mereka dan mengungkapkan apa 
kerusakan yang mereka miliki, mereka akan berlindung dalam kezaliman mereka, membutakan 
mereka (75) artinya: jika ini terjadi di tempat lain, seperti yang dikatakan-Nya, mereka akan 
kembali dengan apa yang dikatakan Yang Mulia.
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk atau berdiri, 
tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12]
Saya berharap dia cukup dengan batas ini, tetapi dia melampaui ini, seperti yang dinyatakan dalam 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan Dia membuat setara untuk Allah}
[grup: 8]
Dia mengatakan seperti yang dikatakan Qarun:
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Artinya: Ini dengan usaha dan usaha saya, dan saya berbicara kepada si fulan, dan saya melakukan 
ini dan itu
Oleh karena itu, wajar jika Tuhannya berfirman kepadanya: Selama kamu diberi ilmu yang kamu 
miliki, maka peliharalah dengan ilmumu. Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81]
Dimana ilmumu sekarang? Pengetahuan macam apa ini yang tidak bisa menjaga apa yang 
dibawanya? Sudah diketahui bahwa mendapatkan sesuatu lebih sulit daripada melestarikannya
dan arti dari
{untuk berlindung}
[Orang-orang Percaya: 75]
mereka pergi terlalu jauh
{dalam tirani mereka}
[Orang-orang Percaya: 75]
Tirani: melampaui batas. Karena Allah SWT telah membuat untuk segala sesuatu yang ada batas 
yang ditentukan yang tidak berkurang atau bertambah, jadi jika Anda mengikuti batas yang telah 
Allah berikan untuk Anda, Anda akan lurus dan pergerakan hidup Anda tidak tertandingi, dan jika 
hal itu menguasai dunia. gerakan kehidupan, bahkan jika air dari mana Allah membuat setiap 
makhluk hidup, jika Dibanjiri, ditenggelamkan dan dihancurkan, setelah rahasia kehidupan di 
moderasi



Dan darinya, Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya ketika air itu meluap, Kami menjerumuskan kamu ke dalam
[Lampiran: 11]
Dikatakan kepada orang yang melampaui batas: tiran feminitas, yang menunjukkan berlebihan, dan 
jika dia melebihi ini juga, kami katakan: tiran
Kemudian datanglah hasil dari kegigihan dalam tirani
{mereka buta}
[Orang-orang Percaya: 75]
Artinya: Mereka bingung dan buta terhadap akal dan kebenaran, sehingga mereka tidak 
membedakan antara yang baik dan yang jahat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menyiksa mereka dengan siksaan, sehingga mereka tidak tunduk kepada Tuhan 
mereka.}
(/2726) Dan sesungguhnya Kami menyiksa mereka dengan siksaan, maka mereka tidak tunduk 
kepada Tuhannya dan tidak pula mereka berdoa. Dia ada di dalamnya, atau pada waktu yang 
berbeda dari sebelumnya, sebelum dia bisa tenang dan tunduk, dia harus memberontak terhadap 
Tuhannya.
Eksistensi ada dua jenis: eksistensi primer mutlak, dan eksistensi kedua setelah eksistensi awal, 
seperti yang kita katakan, misalnya: Zaid lahir, artinya Zaid ada sebagai eksistensi primer, tetapi 
dalam bentuk apa ia ditemukan? cantik jelek
Ini membutuhkan keberadaan lain, katanya: Zayd seperti ini kata kerja dan aktor yang tidak perlu 
diceritakan lagi karena itu untuk keberadaan pertama.
Yang pertama adalah yang lengkap yang disebutkan dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan jika dia dalam kesulitan, maka lihatlah kemudahan.}
[Al-Baqarah: 280]
Yaitu: seseorang dengan kesulitan ditemukan, dan dalam hal ini Anda tidak memerlukan berita apa 
pun
Dan kami berkata: Fulan berharap agar Allah memiliki anak untuknya, maka Muhammad, artinya, 
ditemukan.
Adapun yang hilang, perlu berita. Karena (was) kata kerja menunjukkan bentuk lampau, dan kata 
kerja harus menunjukkan waktu dan peristiwa; Oleh karena itu, dia harus memiliki laporan yang 
memberikan peristiwa yang mengatakan: Zaid rajin, jadi datang berita untuk melengkapi tindakan 
yang hilang, seolah-olah Anda mengatakan: Zaid rajin.
dan arti dari
{Jadi mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka.}
[Orang-orang Percaya: 76]
Bahwa ketundukan dan ketundukan mereka bukanlah kepada diri mereka sendiri atau kepada 
manusia, melainkan ketundukan kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dengan penuh 
ketundukan dan ketaatan sepenuhnya, tetapi mereka tidak melakukannya dan mereka tidak tunduk, 
tidak juga dalam keadaan rahmat. dan deteksi bahaya, atau dalam keadaan penindasan dan siksaan, 
dan mereka harus tahu bahwa Allah mengubah kondisinya dengan mereka, dan itu mengharuskan 
mereka juga mengubah kondisi mereka dengan Allah, sehingga mereka dapat tunduk kepada Tuhan 
mereka dan tunduk pada perintah-Nya.
{Dan apa yang mereka doakan}
[Orang-orang Percaya: 76]
Do'a: Ini adalah permohonan, kerendahan hati dan penyerahan kepada orang yang mengambil 



tangan Anda dalam sesuatu, seperti yang datang dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka akan berdoa}
[Ternak: 43]
Artinya: Mereka bersandar kepada Allah dan kembali kepada-Nya dalam doa dan kesusahan
(2727) Sekalipun Kami bukakan bagi mereka pintu siksaan yang pedih, jika mereka dalam keadaan 
putus asa. Sebuah argumen dan tidak ada harapan keselamatan, maka Allah membukakan bagi 
mereka
{Papa yang menderita siksaan berat}
[Orang-orang Percaya: 77]
Artinya: sebuah cobaan menimpa mereka, seolah-olah mereka dari balik pintu tertutup yang 
mengejutkan mereka
{Jika mereka terselubung di dalamnya}
[Orang-orang Percaya: 77]
Aison melarikan diri meratapi apa yang mereka lewatkan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang menciptakan untuk kamu pendengaran, penglihatan, dan hati.}
(/2728) Dan Dialah yang menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati sedikit demi 
sedikit. Dia tahu apa yang memperbaikinya, dan tahu tujuannya untuk apa dia menciptakannya. Jadi 
orang yang membuat lemari es, misalnya, dia yang membuatnya terlebih dahulu lalu berkata kepada 
kami: Lihat apa manfaat mesin ini bagi Anda? Tidak, tetapi sebelum dia membuatnya, dia 
menentukan misi dan tujuannya, serta ciptaan Allah, dan Allah memiliki contoh tertinggi
Dan orang yang menciptakan dan menetapkan tujuan adalah yang paling mengetahui hukum 
pemeliharaan yang melindungi kerajinannya dari korupsi, dan membuatnya menjalankan misinya 
secara maksimal, jika Anda melanggar hukum pemeliharaan yang telah ditetapkan Tuhan Anda 
untuk Anda, Anda akan merusak hidup Anda dan menghalangi Anda dari melakukan tugas Anda 
yang untuknya Anda diciptakan, yaitu beribadah kepada Allah saja tanpa sekutu:
{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Aku.}
[Al-Dhariyat: 56]
Oleh karena itu, saya perintahkan kepada Anda, jika Anda berselisih tentang sesuatu, untuk 
mengembalikannya kepada Allah dan Rasul, sebagaimana mesin dikembalikan kepada pembuatnya 
yang mengetahui sifat dan kekurangannya. Penghakiman Allah telah ditangguhkan
Misalnya, jika Anda melihat orang miskin, lapar dan telanjang, maka dia bisa bekerja, tetapi dia 
berhenti berjuang dan melanggar firman Yang Mahakuasa:
{Maka berjalanlah di jalan-jalannya, dan makanlah dari rizki-Nya, dan kepada-Nyalah 
kebangkitan.}
[Raja: 15]
Atau: bahwa orang-orang yang berbadan sehat, para pekerja, merampas hak yang telah Allah 
berikan untuknya dalam uang mereka, dan mereka melanggar firman Yang Mahakuasa:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Dhariyat: 19]
Oleh karena itu, kebenaran - Maha Suci Dia - memberlakukan tindakan pada hamba-hamba-Nya 
yang menjaga keseimbangan hidup bagi mereka dan memenuhi kebutuhan yang membutuhkan, 
seperti yang kita lihat, misalnya, seorang kaya meninggalkan negaranya, dan pindah ke negara lain. 
di mana ia meletakkan uang dan kekayaannya, dan tidak ada pilihan untuk langkah ini kecuali 
bahwa itu adalah risiko otoritas Allah atasnya untuk melestarikannya Distribusi uang di masyarakat, 
dan jika Anda menghitungnya, Anda akan menemukan bahwa tempat ini memiliki lebih dari 



kebutuhan yang membutuhkan, jadi pindah ke negara lain di mana uangnya kurang dari kebutuhan 
orang miskin dan membutuhkan
Setelah itu, Tuhanmu tidak meninggalkanmu. Sebaliknya, dia memberi Anda ayat-ayat yang 
menarik Anda kepada-Nya dan rindu untuk mengenal-Nya. Entah itu ayat-ayat kosmik yang 
menakjubkan yang menunjukkan kekuasaan Allah SWT, atau mukjizat yang membuktikan 
kebenaran para nabi dalam berkomunikasi tentang Allah; Karena Allah SWT tidak menyapa 
hamba-Nya satu per satu, melainkan mengutus seorang utusan untuk memberi tahu mereka dan 
kemudian mendukungnya dengan mukjizat yang menunjukkan ketulusan hatinya dalam pesan 
tersebut.
Ketika Anda melihat ayat-ayat alam semesta dan menyimpulkan dari mereka adanya Pencipta yang 
cakap, tetapi Anda tidak tahu siapa Pencipta ini, Rasul datang untuk mengatakan kepada Anda: Dia 
adalah Allah, dan kami telah memberikan contoh untuk itu. - dan Allah memiliki contoh yang 
sempurna: Misalkan seseorang mengetuk pintu ketika kita sedang duduk di dalam, jadi apa yang 
terjadi? Kita semua setuju bahwa ketukan di pintu
Tapi siapa dia? tidak ada yang tahu
Kesepakatan di sini adalah dalam kehati-hatian, dan bahwa ada kekuatan di balik pintu yang 
mengetuknya, tetapi siapa itu? Dan apa yang dia inginkan? Penting untuk mengetahui masalah ini 
dari komunikasi tentang kekuatan ini, dan Anda tidak boleh mengatakan dengan menebak: Ini 
adalah ini dan itu dan saya mengatakan ini adalah ini dan itu, tetapi kita harus menunggu 
komunikasi darinya. untuk mengetahui siapa dia, dan Anda hanya perlu mengatakan: Siapa yang 
ada di depan pintu dan dia akan memberi tahu Anda tentang dirinya sendiri, dan alasan 
kedatangannya Dan apa yang dia inginkan?
Kemudian setelah itu datanglah ayat-ayat yang membawa pendekatan Allah, dan memberitahu 
Anda bahwa Dia menginginkan ini dan itu dari Anda
Saksi: Semua ayat ini membutuhkan sarana untuk memahaminya, mereka membutuhkan 
pendengaran dan penglihatan untuk melihat dan mendengarnya, kemudian mereka membutuhkan 
pikiran untuk memikirkannya dan merenungkannya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang menciptakan untuk kamu pendengaran, penglihatan, dan hati.
{[Orang-orang Percaya: 78]
Pendengaran dan penglihatan adalah salah satu indera yang oleh para ilmuwan disebut sebagai 
panca indera lahiriah, artinya: ada indera lain yang tidak mereka temukan, dan ternyata setelah itu 
ilmu pengetahuan menemukannya, seperti indra otot yang membedakan berat badan, dan indra 
pembeda berat badan. kejelasan yang membedakan tebal dari tipis dalam pakaian, misalnya, hal-hal 
ini tidak dapat dikenali. Dengan panca indera yang terkenal
dan pilar indera: pendengaran dan penglihatan; Karena jika seorang utusan datang kepada saya 
memberitahu saya tentang Allah, saya harus mendengar dari dia, karena jika Anda percaya kepada 
Allah, maka Anda puas dengan indera pendengaran, dan jika Anda tidak beriman, Anda perlu 
penglihatan untuk melihat. Tanda-tanda-Nya yang menunjukkan keberadaan dan kekuasaan-Nya, 
dan disimpulkan melalui penciptaan atas Pencipta, dan dengan penciptaan atas Pencipta, dan untuk 
berdiri di atas apa yang ada di dalam-Nya. Allah menciptakan akurasi, presisi, rekayasa, dan 
kreativitas
Ini adalah tugas pikiran setelah audio dan visual berubah menjadi masalah mental dan prinsip-
prinsip yang mengatur hidup Anda, seolah-olah Anda melihat api dengan mata Anda dan kemudian 
menyentuhnya dengan tangan Anda, dan membakar Anda, sehingga Anda memiliki mental masalah 
yang berarti api memiliki sifat membakar, jadi jangan menyentuhnya setelah itu, dan ini Anda lihat 
bahkan pada seorang anak kecil ketika dia menyukai tanduk cabai misalnya. Dia menggigitnya dan 



merasakan panas dan sakitnya
Jika dia melihatnya setelah ucapan itu (Mati), kata untuk anak ini adalah masalah mental yang 
terbentuk baginya sebagai hasil dari pengalaman yang menetap di hatinya, dan dia menganggapnya 
sebagai prinsip yang akan dia ikuti sepanjang hidupnya. , dan dari perasaan dan dari pengalaman 
hidup Anda memiliki masalah mental yang bermanfaat nantinya
Jadi: Dari pengertian, asas-asas dan persoalan-persoalan yang diambil oleh akal dan 
membedakannya hingga berakhir dengan suatu sebab dan asas yang menetap di hati, dan kami 
menyebutnya sebagai keyakinan, artinya: sesuatu yang dikontrakkan dan yang tidak dapat 
dibubarkan.
Dan ketika Anda merenungkan hadits Al-Qur'an tentang indera, Anda akan menemukan bahwa ia 
selalu mengaturnya dalam urutan ini: pendengaran, penglihatan, dan hati, karena mereka adalah 
pilar indera.
Ilmu pengetahuan modern telah membuktikan susunan pendengaran, penglihatan dan hati ini, yang 
menunjukkan bahwa itu adalah pengaturan dari Sang Pencipta berdasarkan kebijaksanaan, 
pengetahuan dan kemampuan, sehingga salah satunya tidak mendahului yang lain, sebagaimana ahli 
fisiologi telah membuktikan keabsahannya. pengaturan ini. Dari tiga hingga sepuluh hari sejak 
lahir, kemudian dari pendengaran dan penglihatan ada masalah di mana pikiran bekerja
Jadi: ini adalah pengaturan moral dan formatif
Pendengaran, yang merupakan indera pertama yang menjalankan tugasnya dalam diri manusia, juga 
merupakan satu-satunya persepsi yang menyertai manusia dalam semua fasenya. Telinga, misalnya, 
mendengar bahkan saat tidur, tidak seperti mata; Ini karena pendengaran disebut, sehingga terus 
melakukan tugasnya bahkan dalam tidur
Sama seperti mata yang tidak melihat dalam gelap, dan memiliki penutup dan penutup alami yang 
menghalangi penglihatan, dan telinga tidak sama, jadi jika suara keluar, semua telinga 
mendengarnya, tetapi yang terlihat mungkin dengan kamu di tempat yang sama dan kamu tidak 
melihatnya dan orang lain mungkin melihatnya, maka: yang terdengar adalah satu dan yang terlihat 
banyak, maka Yang Mahakuasa berfirman: }
pendengaran dan penglihatan
{[Orang-orang Percaya: 78]
Anda tidak memiliki pilihan dalam mendengar, tetapi Anda memiliki pilihan dalam melihat, karena 
pemandangan dikalikan dengan banyaknya penglihatan, tetapi pendengaran tidak dikalikan dengan 
banyaknya pendengaran.
Oleh karena itu, salah satu mukjizat pernyataan Al-Qur'an dalam kisah orang-orang gua adalah 
bahwa Allah SWT memukul telinga mereka di dalam gua agar mereka bisa tidur dan tidak diganggu 
oleh suara-suara di gurun yang menderu ini.
Allah SWT berfirman:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Juga dari mukjizat Al-Qur'an adalah bahwa semua ayat yang menyebutkan pendengaran dan 
penglihatan menyebutkannya dalam urutan ini: pendengaran dan penglihatan, kecuali dalam satu 
ayat dalam situasi kebangkitan mereka berkata:
{Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar}
[Al-Sajdah: 12]
Dia memberi penglihatan pada pendengaran; Karena dalam Kebangkitan, orang-orang munafik 
akan mengejutkan mereka terlebih dahulu sebelum suara-suara mengejutkan mereka, dan ini adalah 
salah satu manifestasi akurasi dalam kinerja Al-Qur'an yang ajaib.



Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Saya tidak memiliki alasan untuk Anda, 
karena saya telah memberi Anda pendengaran untuk mendengar pesan tentang saya dari Rasul, dan 
saya telah memberi Anda mata untuk memperhatikan tanda-tanda alam semesta, dan Aku telah 
memberimu hati untuk berpikir, dan kamu akan berakhir dengan hasil iman yang menunjukkan 
kepadamu keberadaan Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Jadi: Saya tidak mengejutkan Anda, saya juga tidak menipu Anda dalam hal apa pun, tetapi saya 
menciptakan Anda dari ketiadaan, dan memberi Anda dari ketiadaan, dan mengatur bagi Anda 
pelabuhan persepsi dalam pengaturan yang logis dan formatif, jadi alasan apa yang bisa dilakukan? 
Anda miliki setelah itu?
Dan waspadalah, setelah semua ini, bahwa keinginan Anda dapat mengalihkan perhatian Anda dan 
mengalihkan perhatian Anda dari pesan yang datang kepada Anda melalui lidah Rasul kami.
Dan orang yang merenungkan komposisi telinga dan mata akan menemukan di dalamnya tanda-
tanda dan keajaiban Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - para ulama masih belum datang meskipun 
kemajuan ilmu pengetahuan untuk rahasia dan rahasia tersembunyi mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman di akhir ayat:
betapa sedikitnya kamu berterima kasih
{[Orang-orang Percaya: 78]
Karena ini adalah berkah, berkah dan tanda-tanda bagi Allah, Anda harus bersyukur dengan rasa 
syukur
Ada yang bilang artinya
betapa sedikitnya kamu berterima kasih
{[Orang-orang Percaya: 78]
Bahwa Yang Mahakuasa mengungkapkan kurangnya rasa terima kasih oleh segelintir orang, dan 
pemahaman ini tidak benar di sini; Karena Allah SWT telah menegaskan kepada hamba-hamba-
Nya rasa syukur, tetapi itu sedikit, dan Tuhanmu - Yang Mahakuasa dan Yang Mulia - selalu 
menginginkan ucapan terima kasih yang menyertai setiap nikmat yang Dia berikan kepada Anda. 
Jadi ketika Anda melihat orang buta yang telah kehilangan berkah penglihatan berkeliaran di jalan, 
Anda mengucapkan puji syukur kepada Allah, Anda mengatakannya seperti ini secara alami; 
Karena kamu hidup dan berfluktuasi dalam nikmat Allah, tetapi kamu tidak mengingatnya sampai 
kamu melihat orang-orang yang dirampas darinya.
Oleh karena itu, jika Anda ingin berkah itu abadi bagi Anda, maka renungkan dengan mengingat 
Allah yang menganugerahkannya. Katakanlah pada saat berkah, atau ketika Anda melihat apa yang 
Anda sukai pada orang atau uang: Insya Allah, tidak ada daya kecuali dengan Allah. Tidakkah 
kamu perhatikan bahwa Allah SWT membuat iri hati untuk mengingatkan kita: Jika ingin 
memelihara nikmat, jangan lupakan yang memberi; Karena dialah satu-satunya yang mampu 
menjaga dan memeliharanya, dan kamu telah menjadikan melestarikannya untuk yang membuatnya
Seseorang tidak akan terpengaruh oleh suatu nikmat kecuali dia mengabaikan orang yang memberi 
nikmat dan meninggalkan rasa syukur untuknya
Saya ingat bahwa di desa kami ada seorang laki-laki dari orang-orang yang mengerti tentang Allah, 
dan dia memiliki sepertiga hektar yang dia tanam dengan tanaman tradisional. Zakat dikeluarkan 
darinya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang menceraiberaikan kamu di muka bumi.
{
(2729) Dan Dialah yang menceraiberaikan kamu di muka bumi, dan kepada-Nya kamu akan 
dikumpulkan (79)



{ingatanmu}
[Orang-orang Percaya: 79]
Menyiarkan Anda dan menyebarkan Anda di seluruh bumi sehingga Anda dapat hidup di dalamnya 
semua, dan Anda kagum ketika Anda melihat orang-orang berpegangan pada gunung dan gurun 
gurun tandus, dan mereka tidak menerimanya sebagai alternatif, dan mereka menanggung kesulitan 
dan kesulitan untuk tinggal di sana, sampai-sampai Anda berkata: Mengapa mereka tidak 
meninggalkan tempat ini ke tempat yang subur?
Kami telah melihat orang-orang seperti itu yang bersabar dengan ketetapan Allah di negara mereka, 
kami melihat mereka di Yaman setelah tenggelam oleh banjir Al-Aram, dan itu disebut "Yaman 
yang Bahagia" dan kami melihat mereka di Arab Saudi dan Kuwait , dan orang-orang dari negara-
negara ini memberi tahu kami apa yang mereka alami dari kesulitan dan kerasnya hidup, kemudian 
konsekuensi dari kesabaran mereka datang kepada mereka Dan Allah - Maha Suci Dia - menjadikan 
gunung-gunung dan gurun ini negara-negara terkaya di dunia. Karena mereka pada awalnya puas 
dengan ketetapan Allah, maka dia mengganti kesabaran mereka dengan bencana gurun pasir dengan 
kebahagiaan, jika orang-orang di dunia ini dicabut darinya, mereka akan mati kedinginan.
Yang demikian itu karena Sang Pencipta Yang Maha Perkasa dan Maha Agung menyebarkan 
karunia-Nya ke seluruh bumi secara merata, sehingga setiap sebidang tanah yang membujur 
memiliki karunia di dalamnya seperti apa yang ada di sebidang tanah lainnya. Pertanian, untuk hal-
hal baik - kemudian - tersembunyi di seluruh bumi, tetapi mereka punya waktu untuk muncul di 
dalamnya
Oleh karena itu: menyiarkan ciptaan dan menyebarkannya ke seluruh bumi memiliki hikmah yang 
dikehendaki oleh Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kepada-Nya kamu akan dikumpulkan}
[Orang-orang Percaya: 79]
Artinya: Tidakkah kamu mengerti bahwa dengan menebarkanmu di bumi dan menceraiberaikan 
kamu di dalamnya, maka kamu akan luput dari kami, atau bahwa kami tidak dapat mengumpulkan 
kamu lagi, sebagaimana kami telah mengutus kamu kepada suatu hikmah, kami akan 
mengumpulkan kamu untuk suatu kebijaksanaan. bahwa tidak ada yang akan meninggalkan tangan 
kita.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan ada perbedaan pendapat.}
(/2730) Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan kepunyaan-Nya pergantian malam 
dan siang. Apakah Anda kemudian tidak mengerti? (80)
{untuk memberi hidup dan mati}
[Orang-orang Percaya: 80]
Suatu perbuatan yang harus timbul setelah adanya kehidupan dan adanya kematian, karena Sang 
Pencipta – Yang Maha Kuasa – menciptakan kehidupan terlebih dahulu, dan menciptakan kematian, 
kemudian Dia menciptakan suatu kejadian dari mereka sesuai dengan apa yang Dia kehendaki.
Dan kehidupan mendahului kematian dalam semua ayat, kecuali dalam satu ayat dalam Surat 
Tabarak:
{Siapa yang menciptakan kematian dan kehidupan}
[Raja: 2]
Alasan untuk ini adalah bahwa Allah SWT memberikan manusia dalam hidup sebuah kehendak 
yang menciptakan gerakan di semua perangkatnya, dan Anda dapat bermeditasi: Apa yang akan 
Anda lakukan jika Anda ingin bangun dari tempat Anda? Apa yang Anda lakukan jika Anda ingin 



menggerakkan tangan atau kaki Anda? Itu hanya kemauan dan organ-organ Anda bergerak tanpa 
mengetahui atau mengerahkan diri Anda untuk melakukan gerakan-gerakan ini, dan tanpa 
melakukan apa pun
Jadi: hanya dengan kehendak Anda, anggota badan menjadi jengkel untuk Anda dan Anda adalah 
makhluk Tuhanmu, jadi jika makhluk itu melakukan apa yang dia inginkan tanpa pengobatan, 
bagaimana kita bisa mengesampingkan ini di kanannya - Yang Mahakuasa - dan berbohong bahwa 
dia berkata kepada sesuatu: Jadilah, dan jadilah, meskipun kita melakukan apa yang kita inginkan 
dengan luka-luka kita hanya dengan kehendak, dan tanpa memerintahkannya untuk melakukan 
sesuatu Atau kita mengatakan sesuatu, dan Allah SWT berfirman kepada sesuatu: Jadilah, dan 
jadilah, dan Anda melakukannya tanpa berkata
Allah SWT telah menghadirkan kematian dalam ayat ini:
{Siapa yang menciptakan kematian dan kehidupan}
[Raja: 2]; Karena hidup akan menyebabkan seseorang menjadi sombong dalam mengendalikan 
kehendaknya atas anggota tubuhnya, sehingga ia akan kewalahan, maka Tuhannya Yang 
Mahakuasa ingin memperingatkannya: Ingatlah bahwa aku sudah mati; Untuk menerima kehidupan 
dan dengan itu kebalikannya, menjadi lurus dalam pergerakan kehidupan
Sifat penciptaan dan kematian adalah sifat-sifat lama Allah sebelum Dia menciptakan sesuatu atau 
membunuh sesuatu; Karena mereka adalah atribut-atribut Allah yang tetap sebelum dia terlibat 
dalam urusan atribut-atribut ini, seperti yang kami katakan, dan Allah memiliki cita-cita: penyair 
ketika dia mengucapkan sebuah puisi, dia berkata karena dia adalah seorang penyair, dan kita tidak 
mengatakan: dia adalah seorang penyair. seorang penyair karena dia mengatakan puisi ini.
Dan seperti halnya kehidupan diciptakan, kematian juga diciptakan, dan seseorang mungkin 
berkata: Jika Anda menembakkan peluru ke seseorang yang ingin Anda bunuh, Anda telah 
menciptakan kematian.
Kami berkata: Segala puji bagi Allah bahwa Anda tidak berpura-pura hidup dan puas dengan 
kematian, tetapi ada perbedaan antara kematian dan pembunuhan. Membunuh adalah pelanggaran 
terhadap struktur yang diikuti dengan hilangnya jiwa. Adapun kematian, jiwa keluar lebih dulu 
tanpa merusak strukturnya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui para Rasul.
[Al Imran: 144]
Dan Nimrod, yang berdebat dengan Abraham - saw - tentang Tuhannya, memerintahkan 
pembunuhan yang satu dan meninggalkan yang lain, dan mengklaim bahwa dia menghidupkan 
yang ini, dan membunuh yang ini, dan darinya tindakan ini adalah tipu muslihat yang tidak berarti. . 
Oleh karena itu, Ibrahim AS memotong jalan ini dan memindahkannya ke bidang lain yang tidak 
dapat ia hindari
Jadi: pembongkaran struktur diikuti dengan keluarnya jiwa; Karena jiwa memiliki spesifikasi 
khusus, sehingga hanya dapat diselesaikan dalam struktur suara, dan kami telah mengklarifikasi 
masalah ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan bola lampu listrik. Jika rusak, cahayanya 
akan padam
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan kepunyaan-Nyalah perbedaan malam dan siang
{[Orang-orang Percaya: 80]
Malam datang dengan tidak adanya matahari dan datangnya kegelapan yang menghalangi melihat 
sesuatu, dan di masa lalu mereka mengira bahwa penglihatan terjadi ketika sinar mata jatuh pada 
yang terlihat, maka datanglah ulama Muslim Al-Hasan bin Al- Haytham, dan dia membuktikan 



kesalahan teori ini, dan memutuskan bahwa penglihatan terjadi ketika sinar yang terlihat jatuh pada 
mata dan Anda melihatnya. Dengan bukti bahwa Anda tidak melihat benda itu jika berada dalam 
kegelapan
Kegelapan malam mengingatkan kita akan pentingnya cahaya yang diperlukan untuk memandu 
pergerakan kehidupan, dan manusia menghadapi bahaya jika dia berjalan dalam kegelapan; Karena 
entah dia bertabrakan dengan seseorang yang lebih lemah darinya dan menghancurkannya, atau dia 
lebih kuat darinya, menyebabkan dia kesakitan dan bahaya.
Oleh karena itu, perlu adanya cahaya untuk melengkapi gerak hidup dan perjuangan di bumi, serta 
kegelapan yang menghalangi pancaran dari tubuh, sehingga dapat beristirahat dari repotnya 
pekerjaan, dan modernisasi. Ilmu pengetahuan telah membuktikan bahaya radiasi bagi kesehatan 
manusia.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Dan kepunyaan-Nyalah perbedaan malam dan siang
{[Orang-orang Percaya: 80]
Jadi dia membuat mereka berbeda dan mengikuti satu sama lain agar masing-masing menjalankan 
fungsinya di alam semesta. Yang Mahakuasa berkata:
{Demi malam yang menutupinya, dan siang yang menutupinya.}
[Malam: 1 - 2]
Selama masing-masing dari mereka memiliki misi, jangan mengubah malam menjadi siang, atau 
siang menjadi malam. Karena dengan demikian kamu bertentangan dengan fitrah yang di atasnya 
Allah menciptakan kamu, dan lihatlah orang-orang yang mengikuti jalan ini, sehingga mereka 
terjaga di malam hari sampai fajar, dan tidur di siang hari sampai matahari terbenam, dan betapa 
banyak kerusakan yang mereka timbulkan dalam pergerakan hidup, karena siswa tidur dalam 
pelajaran, dan pekerja tidur dan gagal dalam melakukan pekerjaannya.
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, mengingatkan kita untuk masalah ini dalam 
sabdanya:
Matikan lampu ketika Anda berbaring, karena tubuh tidak beristirahat, dan tidak tenang kecuali 
dalam kegelapan, sehingga orang tersebut menjadi kuat, santai, dan aktif.
{Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian *Dan Kami jadikan siang sebagai mata pencaharian}
[Al-Naba: 10-11]
Di antara keakuratan kinerja Al-Qur'an adalah memperhitungkan mereka yang bekerja di malam 
hari, dan sifat pekerjaan mereka mengharuskan begadang, seperti polisi, pekerja toko roti dan lain-
lain. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang hari.}
[Roma: 23]
Malam adalah asal, dan siang adalah untuk mereka yang melayani masyarakat di malam hari; Oleh 
karena itu mereka harus secara artifisial mengubah siang menjadi malam, menutup jendela dan tidur 
di tempat yang tenang; Agar tubuh mengambil kesempatan untuk beristirahat dan tenang
Oleh karena itu: malam dan siang tidak bertentangan, tetapi mereka adalah ciptaan yang saling 
melengkapi, bukan antagonis, dan mereka seperti laki-laki dan perempuan, saling melengkapi, 
bukan seperti yang diklaim oleh sebagian orang bahwa mereka berlawanan; Oleh karena itu, setelah 
Dia bersumpah Kebenaran, Maha Suci Dia, pada malam hari ketika menjadi kabur, dan pada siang 
hari ketika menjadi nyata, Dia berfirman:
{Dan apakah yang Dia ciptakan laki-laki dan perempuan? *Sesungguhnya usahamu untuk itu 
bermacam-macam.}
[Malam: 3 - 4]



Siang dan malam ibarat laki-laki dan perempuan, masing-masing penting dalam gerak kehidupan
Dan perbedaan siang dan malam dalam hal terang dan gelap, panjang dan pendek, dan di tempat 
yang berbeda, malam tidak mengatur seluruh alam semesta, dan demikian juga siang, ketika Anda 
memiliki malam, itu dengan siang yang lain, Allah SWT mengatakan:
{Dia menggabungkan malam ke dalam siang dan menggabungkan siang ke dalam malam}
[Fatir: 13]
Hal ini mengakibatkan pluralitas timur dan barat dengan pluralitas tempat, sehingga setiap matahari 
terbit sesuai dengan barat, dan setiap barat sesuai dengan matahari terbit, sampai-sampai mereka 
mengatakan: Satu hari dan satu malam muncul di masing-masing dari a sepersejuta detik.
Hal ini mengakibatkan, seperti yang kami katakan, kesinambungan dzikir kepada Allah sepanjang 
waktu, sehingga azan tidak berakhir, dan doa di alam semesta tidak berhenti sesaat, Anda sholat 
Maghrib, dan yang lainnya sholat. Isya.
Dan seterusnya
Jadi: Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin disebutkan di seluruh alam semesta dengan semua waktu 
doa setiap saat
Bahkan salah seorang sufi dan orang-orang berilmu mengatakan, menyikapi waktu: Wahai waktu, 
dan di dalam kamu segala waktu
Artinya: Wahai siang, ada sore, matahari terbenam, makan malam dan fajar, tetapi dengan orang 
lain
Dari perbedaan siang dan malam juga timbul panasnya musim panas dan dinginnya musim dingin, 
dan Allah SWT telah memberikan satu amanah kepada semua hamba, seperti haji, misalnya, dan 
menghubungkan semua ibadah dengan waktu Hijriah, sehingga musim panas dan musim dingin 
berputar dalam waktu. , dan ini menjadi jelas jika Anda membandingkan antara waktu Hijriah dan 
Gregorian, dan dengan ini siapa yang tidak cocok haji dalam haji musim panas di musim dingin; 
Karena perbedaan waktu bulan mewarnai sepanjang tahun di semua atmosfer
Itulah sebabnya mereka berkata: Malam Kekuasaan berputar sepanjang tahun. Karena tanggal dua 
puluh tujuh Ramadhan bertepatan dengan bulan Januari yang pertama, yang kedua, yang ketiga, dan 
seterusnya
Dan dari perbedaan antara malam dan siang adalah bahwa mereka adalah penerus, sebagaimana 
firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang pengganti bagi siapa saja yang ingin diingat atau 
ingin bersyukur.}
[Al-Furqan: 62]
Kita melihat malam menggantikan siang, dan siang menggantikan malam, tetapi untuk menilai 
kasus dalam semua fase waktunya, asalkan benar - Yang Maha Kuasa - untuk membuat siang dan 
malam Anoreksia, itu harus dari awal membuat mereka, jika malam pertama ditemukan dan 
kemudian hari ditemukan, akan ada malam Anoreksia; Karena tidak didahului oleh apapun, itu 
berarti mereka telah menciptakan bersama-sama, ketika Rumah waktu saling membelakangi, dan ini 
tidak muncul hanya jika tanah coccus, sehingga siang dan malam bertemu pada satu waktu, yang 
menghadapi matahari adalah malam, dan yang menghadapi kegelapan adalah malam
Kemudian Allah SWT berfirman:
akankah kamu tidak mengerti?
{[Orang-orang Percaya: 80]
Karena masalah ini seharusnya masuk akal khususnya, dan perbedaan waktu didasarkan pada 
kehati-hatian, tetapi sekarang didasarkan pada transportasi, karena jarak telah menyatu, dan kita 
tahu perbedaan waktu antara kita dan semua bagian dunia pada khususnya. .



Demikian juga, di masa lalu, orang menyangkal teori kebulatan Bumi, bahkan setelah mereka 
memotretnya yang menunjukkan kebulatannya. Kami menemukan beberapa pemikir kami 
menyangkal hal itu.
Dan kami berkata: Mengapa kami berdiri dengan posisi ini pada teori-teori tetap yang telah 
dikatakan Al-Qur'an kami? Mengapa kita memberi orang lain gagasan bahwa agama kita 
mengabaikan masalah ini, meskipun telah mendahului semua penemuan ini? Dan jika Anda 
merenungkan firman-Nya:
{Dan Dialah yang membentangkan bumi}
[Guntur: 3]
Saya akan menemukan di dalamnya bukti konklusif validitas teori ini; Karena bumi yang 
memanjang adalah yang tidak berujung, dan ini tidak terjadi kecuali bumi itu bulat sehingga 
bergerak di dalamnya. Anda tidak menemukan akhir untuk itu sampai mencapai tempat dari mana 
ia dimulai.
Tetapi di masa lalu, kami tidak memiliki mesin yang menjelaskan fakta ini
Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
akankah kamu tidak mengerti?
{[Orang-orang Percaya: 80]
Dia mengingatkan kita akan perlunya mewujudkan pikiran dalam hal-hal kosmik; Karena itu akan 
menyelamatkan kita banyak dalam perjalanan menuju Allah SWT, dan mengapa seseorang bekerja 
pikiran dan tuannya, misalnya, dalam melakukan kejahatan, jadi dia mengatur dan 
merencanakannya? Tapi Allah SWT mengawasinya, jadi dia melemparkannya ke lereng yang licin, 
meninggalkan jalan keluar untuk membuktikan kejahatannya, dan celah yang mengarah padanya; 
Itulah sebabnya lembaga peradilan mengatakan: Tidak ada kejahatan yang sempurna, dan inilah 
tugas hakim atau penyidik yang memperdebatkan pidana untuk mencapai celah ini.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan: Anda telah menggunakan pikiran Anda 
dalam apa yang tidak seharusnya, dan menundukkannya pada keinginan jiwa Anda, jadi saya harus 
membuat Anda jatuh ke tempat yang licin di mana masalah Anda akan terungkap. Karena Anda 
tidak dapat memusatkan pikiran Anda pada Allah, dan keadilan-Nya, Maha Suci-Nya, di atas semua 
pengaturan
Seolah-olah seseorang terkena perintah yang tidak bersalah, dan dia disakiti dan disakiti karena 
kutukan palsu ini, maka keadilan surga akan datang dan Allah akan menutupinya dengan skandal 
yang dia lakukan sebagai pembalasan atas apa yang dia miliki. dilakukan pada awalnya, dan ini 
adalah masalah yang hanya dapat dilakukan oleh Tuhan
Dan kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - ketika pikiran terbangun dan memprovokasinya: renungkan, 
renungkan, nalar, untuk menyadari hal-hal kosmik di sekitarnya. Oleh karena itu, menggairahkan 
pikiran untuk meneliti dan merenungkan kerajinan ini
Kami melihat masalah ini pada orang yang menampilkan kerajinannya, karena orang yang 
menguasai karyanya menyajikannya dan mengundang Anda untuk mengujinya dan memastikan 
kualitasnya, tidak seperti pengerjaan yang buruk yang membungkus Anda dengan pembuatnya, dan 
mengalihkan perhatian Anda dari merenungkan sehingga Anda tidak menemukan cacatnya.
Ketika Tuhan Anda memperingatkan Anda untuk merenungkan keahliannya, Anda harus menyadari 
pentingnya kegembiraan ini untuk mencapai keinginan Yang Mahakuasa untuk Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sebaliknya mereka mengatakan apa yang dikatakan orang dahulu
{
(2731) Sebaliknya, mereka mengatakan apa yang dikatakan orang dahulu (81), artinya: mereka 



tidak diajarkan semua ayat ini, melainkan mereka mengatakan seperti yang dikatakan orang dahulu: 
{Mereka bilang saat kita mati dan menjadi debu}
(2732) Mereka berkata: "Jika kami mati, dan kami adalah debu dan tulang, apakah kami akan 
dibangkitkan?" memerintah
Itu sebabnya mereka berkata:
{Dan dia memberi kita contoh dan melupakan ciptaannya. Dia berkata: Dia yang menghidupkan 
tulang ketika mereka diperbaiki * Katakanlah: Dia yang menciptakan mereka akan 
menghidupkannya kembali}
[YS: 78 - 97]
(/ 2733) Kami dan nenek moyang kami telah menjanjikan ini sebelum ini hanya dua Legenda 
pertama (83) Apakah Anda berpikir bahwa jika Allah menjanjikan kematian dan kebangkitan 
bahwa ini akan terjadi di dunia ini? Maka kamu berkata: Kami berjanji ini sebelumnya dan tidak 
terjadi, banyak dari kami telah meninggal dan tidak kembali dan tidak mengirim, dikatakan kamu 
akan mati hari ini dan besok berlomba (lagi)? Baath tidak hanya setelah semua ciptaan mati, dan 
kemudian mengirim semuanya sekali
Jadi: kata-kata dari mereka hanyalah tipuan dan kontroversi yang tidak berarti
dan kata
{kami dijanjikan}
[Orang-orang Percaya: 83]
Berarti kebangkitan, dan janji biasanya baik, dan intimidasi itu jahat, seperti yang dinyatakan dalam 
kata-kata penyair: Saya jika Ouadth atau berjanji kepada Mekhlef Aieda dan selesai Moaadiani: 
adalah seorang pria krim meninggalkan kejahatan yang telah bersumpah untuk melakukannya , dan 
berbuat baik yang dia janjikan, meskipun ulama telah mengatakan menggunakan ini tempat ini
Namun, apakah janji kebangkitan bagi orang-orang kafir dan siksaan serta siksaan yang 
mengikutinya dianggap sebagai janji? Mereka berkata: Ya, kejahatan ini dan siksaan yang 
menunggu janji kebaikan, karena itu mengingatkan mereka dan menarik mereka ke bahayanya 
sehingga mereka tidak jatuh ke dalamnya.
Dalam edisi ini juga kami mengacu pada pengulangan firman Yang Mahakuasa:
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 13]
Dalam Surat Ar-Rahman, dan bahwa itu datang setelah berkah Allah disebutkan sebagai cara 
menegur mereka yang mengingkari berkah ini atau mengingkarinya, dan diulangi dengan setiap 
berkah untuk mengkonfirmasi teguran ini, tetapi mengejutkan bahwa ayat ini disebutkan. bahkan 
setelah kutukan juga, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36]
Apakah ada berkah dalam api dan kekacauan? Kami berkata: Ya, itu adalah berkah. Karena itu 
nasehat bagimu sebelum kamu terjerumus ke dalam takdir ini dan peringatan bagimu pada waktu 
perbaikan agar kamu dapat meninjau kembali dirimu sendiri.
Dan ucapan mereka:
{Ini tidak lain adalah legenda orang dahulu.}
[Orang-orang Percaya: 83]
{itu}
[Orang-orang Percaya: 83]
Artinya: apa ini?



Dan legenda mengumpulkan legenda seperti: keajaiban dan keajaiban.
Apakah itu jamak dari sebuah legenda atau jamak dari sebuah garis, artinya tidak berbeda; Karena 
hal yang tertulis dapat dianggap sebagai mitos dan kata-kata yang tidak berarti
Dan mitos adalah ucapan bohong yang tidak ada dasarnya, maka ucapan tidak disebut mitos kecuali 
jika sudah tiba waktunya dan tidak terjadi.
{Legenda Orang Dahulu}
[Orang-orang Percaya: 83]
Waktunya belum tiba, jadi tidak semua ciptaan akan mati sampai mereka dibangkitkan.
Jadi: kebangkitan bukanlah seperti yang Anda katakan, melainkan kebenaran, tetapi Anda tidak 
memberikan kata yang tepat untuk itu; Oleh karena itu, pertanyaan deklaratif ini ditujukan kepada 
mereka yang menjadi dasar argumen:
{Katakanlah: Dari bumi dan siapa saja yang ada di dalamnya.}
(2734) Katakanlah, “Siapakah bumi itu dan siapa saja yang ada di dalamnya, jika kamu 
mengetahuinya?” (84) Muncul dalam pertanyaan bahwa kondisional menunjukkan keraguan bahwa 
mereka tahu
(2735) Mereka akan berkata kepada Allah, "Apakah kamu tidak ingat?" (85) Selama kamu yakin 
bahwa bumi dan isinya adalah milik Allah
{Apakah kamu tidak ingat}
[Orang-orang Percaya: 85]
Artinya: Apa yang mengalihkan perhatian Anda dari pemilik dan pencipta tanah? Kemudian Allah 
SWT berfirman:
{Katakanlah dari Tuhan tujuh langit}
(/2736) Katakanlah, "Siapakah Tuhan tujuh langit dan Tuhan Arsy yang Agung?" Langit, dan itu 
adalah tujuh langit, dan mereka memiliki masalah mental yang mereka tahu, jika tidak, mereka akan 
dapat menolak, karena mereka hanya melihat satu langit.
Jadi: mereka tidak berdebat tentang itu
Dan firman-Nya:
{Dan Tuhan dari Tahta Agung}
[Orang-orang Percaya: 86]
Arsy adalah makhluk besar yang hanya Allah yang mengetahui esensinya, yang mengatakan 
tentangnya
{Kemudian mereka naik takhta}
[Al-A'raf: 54]
Dan dia berkata
{Dan tahtanya berada di atas air}
[Hud: 7]
Dan singgasana itu tidak terlihat oleh siapapun, tetapi Tuhannya yang menciptakannya mengatakan 
kepadanya, dan dia berkata: Saya memiliki ini dan itu dan saya memiliki ini dan itu, dan itu cukup 
bahwa Allah SWT menggambarkan dia sebagai besar.
Dalam hal ini juga, mereka tidak berdebat dengan Rasulullah, juga tidak mengatakan bahwa kami 
tidak melihat Arsy, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki koleksi warisan para nabi 
sebelumnya, naluri telah ditransmisikan kepada mereka dari sifat pembentukan manusia dalam 
mendengar dari mereka yang hadir.
Tahta itu digambarkan sebagai yang besar untuk manusia juga. Dalam kisah Sulaiman dan Ratu 
Sheba, hoopoe berkata:
{Dan itu memiliki takhta yang perkasa}



[Semut: 23]
Karena takhta adalah simbol stabilitas raja dan aturan hukum bagi raja yang tidak ditentang oleh 
siapa pun yang dimilikinya, juga tidak ada musuh yang memperebutkannya. Itulah mengapa hal 
pertama yang dikatakan Sulaiman - saw - tentang dia, dia berkata:
{Siapa di antara kalian yang akan membawakanku tahtanya}
[Semut: 38]
Seolah-olah dia ingin mengambil darinya terlebih dahulu simbol kebesaran, keamanan, keselamatan 
dan stabilitas di raja
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka akan berkata kepada Allah, katakan: Apakah kamu tidak bertakwa?}
(/2737) Mereka berkata kepada Allah, katakanlah: Maka apakah kamu tidak takut (87) Maka selama 
itu terjadi, dan selama kamu mengakui bahwa Allah adalah raja langit dan bumi, dan Dia telah Arsy 
yang Agung, jadi mengapa kamu tidak takut kepada Allah ini? Mengapa Anda memberontak 
terhadap pendekatannya? Seluruh alam semesta ini, termasuk itu, diciptakan untuk melayani Anda
Itulah sebabnya Allah berfirman dalam hadits ilahi: “Wahai anak Adam, Aku menciptakan segala 
sesuatu untuk kamu, dan Aku menciptakan kamu untuk Aku, jadi jangan terganggu oleh apa yang 
menjadi milikmu atas apa yang kamu lakukan untuknya.” Artinya: kasih karunia tidak mengalihkan 
perhatianmu dari yang memberi
Dan seorang hamba harus terlebih dahulu melihat Pencipta dan Pemiliknya, dan dia akan memenuhi 
haknya, kemudian melihat apa yang dia miliki
dan artinya:
{Apakah Anda tidak akan melakukannya?}
[Orang-orang Percaya: 87]
Kesalehan: Untuk menempatkan perlindungan antara Anda dan sifat-sifat keagungan dari Allah, 
dan kami telah mengatakan: Salah satu ayat aneh dari Al-Qur'an adalah bahwa Anda mengatakan 
sekali (waspadalah Allah) dan sekali (waspada api), dan artinya tidak bertentangan seperti yang 
dipikirkan beberapa orang, tetapi artinya sama; Karena api neraka adalah salah satu tentara Allah 
dan salah satu sifat keagungan-Nya, maka yang dimaksud adalah: Waspadalah terhadap siksaan 
Allah, dan waspadalah terhadap sifat-sifat kezaliman dan kezaliman dengan memberi perlindungan 
antara kamu dannya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Katakanlah, Di tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, dan Dia ada
(/2738) Katakanlah, "Di tangan-Nya kekuasaan segala sesuatu, dan Dia adalah tetangga dan tidak 
ada tawar-menawar atas dia, jika Anda tahu." (88) Artinya:
{dengan tangannya}
[Orang-orang Percaya: 88]
Ini menunjukkan penguasaan sesuatu, seperti yang Anda katakan: Masalah ini ada di tangan saya, 
artinya itu dalam kapasitas dan perilaku saya, dan saya mengubahnya sesuai keinginan saya.
{Kerajaan segalanya}
[Orang-orang Percaya: 88]
Substansi kepemilikan, di antaranya adalah kerajaan, dan di antaranya adalah kerajaan, dan di 
antaranya adalah kerajaan
Kepemilikan adalah apa yang Anda miliki, bahkan jika Anda hanya memiliki satu pakaian, maka itu 
adalah milik Anda.
Adapun kerajaan, itu adalah hal-hal yang diciptakan yang indra Anda tidak jatuh, dan Anda tidak 
dapat mengetahui apa-apa tentang mereka kecuali dengan memberitahu Pencipta mereka.



Memang, manusia bahkan tidak melihat Raja yang terlihat dan masuk akal; Karena dia tidak 
melihat darinya kecuali sejauh matanya dapat menjangkau, dan apa yang melampaui jangkauan ini 
dia tidak melihat, bahkan jika orang lain melihatnya, dan kerajaan yang tidak kamu lihat ini dapat 
memasuki lingkaran kerajaan di pengertiannya yang luas.
Oleh karena itu: kerajaan disebut hal-hal tersembunyi yang tidak terlihat oleh siapa pun, atau hal-
hal yang dilihat seseorang tanpa yang lain
Dan jika seseorang mendalami ibadah kepada Allah dan ketaatannya, dia akan dipenuhi dengan 
manifestasi, dan dia akan diberikan hadiah langsung dari kerajaan ini, seperti yang dia katakan:
{dari kami}
[Wanita: 67]
Apakah kamu tidak melihat Ibrahim as, kata Tuhannya tentang dia?
{Dan Abraham yang membayarnya.}
[Bintang: 37]
Dia berkata tentang dia:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, maka Dia menyempurnakannya.}
[Al-Baqarah: 124]
Artinya: Dia melakukan apa yang dilakukan oleh Allah secara akurat dan dengan cara yang paling 
sempurna. Itulah sebabnya Tuhannya mempercayainya untuk menjadi imam bagi orang-orang
{Dia berkata, aku akan menjadikanmu imam bagi umat}
[Al-Baqarah: 124] Ketika Ibrahim meningkatkan apa yang ada antara dia dan Tuhannya dan 
mencapai status ini, Tuhannya berfirman tentang dia:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi}
[Ternak: 75]
Karena dia lebih baik pada awalnya, dia lebih tinggi darinya
Seolah-olah seorang laki-laki masuk ke rumahmu dan melihat kebahagiaan yang kamu miliki, lalu 
dia bahagia dengan apa yang ada padamu, dan berkata: Insya Allah, semoga Allah memberkatimu, 
dan dia lebih banyak berdoa untukmu, dan ketika aku melihat itu darinya. , saya berkata kepadanya 
kemudian: Ayo, saya akan menunjukkan kepada Anda apa yang lebih besar.
Demikian pula hamba yang shalih yang menyembah Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya 
menurut metode Nabi Musa as, ketika dia mengikuti kurikulum ini dan memperdalam ibadah dan 
ketaatan kepada Allah, Allah memberinya pengetahuan duniawinya tanpa pamrih. perantara dan 
tanpa seorang rasul, sampai ia menjadi guru Musa, saw.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia menindas, dan dia tidak tertindas}
[Orang-orang Percaya: 88]
Yajir: Dikatakan: Dia meminta bantuan dari si fulan, maka dia menyewanya, artinya: Dia meminta 
bantuan darinya, maka dia membantunya, dan darinya adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Dan aku tetanggamu}
[Al-Anfal: 48]
Seseorang tidak mencari perlindungan orang lain kecuali kekuatannya lemah untuk melindunginya, 
jadi dia menggunakan orang kuat yang melindungi dan membelanya.
Jadi: masalah ini memiliki tiga unsur: Mujir, dan dialah yang menerima untuk membantu Anda, 
merangkul Anda, dan membela Anda
Mujar: Dialah yang lemah yang meminta perlindungan
Mujar Ali: Dia yang kuat yang ingin menyerang
Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 



sahabatnya dalam perjalanannya ke Taif, dan setelah mereka melakukannya, sholawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan teman-temannya apa yang mereka lakukan, dia 
mencari perlindungan, dan memasuki demam seorang kafir
Sesungguhnya kebenaran - Maha Suci Dia - akan membantu orang-orang yang meminta 
pertolongan darinya, dan membantu orang-orang yang meminta pertolongan, tetapi}
Dan dia tidak diganggu
{[Orang-orang Percaya: 88]
Karena yang melindungimu hanya melindungimu dari seseorang yang setara dengannya dalam 
kekuatan, sehingga dia dapat mencegahmu darinya dan melindungimu dari kezalimannya, lalu siapa 
yang melindungimu dari Allah? Dan siapa yang akan melindungimu jika Allah adalah pencarimu?! 
Karena itu, Allah SWT berfirman dalam masalah Ibnu Nuh:
{Dia berkata, "Tidak ada Asim hari ini dari perintah Allah kecuali orang yang memiliki rahmat."
[Hud: 43]
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung segala sesuatunya, dan barang siapa menjadi dan sore 
hari berada di dekat Tuhannya, tidak ada rasa takut padanya.
Perhatikan di sini hubungan antara asal usul ayat ini dan impotensinya: Allah SWT ada di Tangan-
Nya dan di Tangan-Nya, Maha Suci-Nya, segala sesuatu, dan semuanya terserah-Nya, jadi jangan 
berpikir bahwa Anda terganggu oleh anugerah yang Dia berikan kepadamu; Karena Dia, Maha 
Suci-Nya, mampu mengambilnya dari Anda, dan pada saat itu tidak ada yang akan melindungi 
Anda, dan Dia tidak akan membantu Anda dari Allah sebagai penolong, dan Dia tidak akan 
melindungi Anda dari Allah, Asim
Kemudian dia membaca ayat:
{Katakanlah: Wahai Raja pemilik Raja beruang seperti dan Raja, yang cenderung menyukai dan 
Taiz menyukai dan mempermalukan kebaikan bahwa Anda ingin tangan Anda tinggi dalam segala 
hal}
[Al Imran: 26]
Di sini juga, Allah SWT berfirman:
jika kamu tahu
{[Orang-orang Percaya: 88]
Jika Anda memiliki pengetahuan tentang masalah ini dan itu mencapai Anda dan Anda 
menyaksikannya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang mereka:
Mereka akan berkata kepada Allah: Karena kamu akan disihir.
{
(2739) Mereka berkata kepada Allah, berkata: Bagaimana kamu akan terpesona? (89) Dalam hal ini 
juga mereka mengatakan "kepada Allah"; Karena itu adalah kenyataan nyata yang tidak dapat 
disangkal, dan selama itu terjadi
{Karena mereka akan disihir}
[Orang-orang Percaya: 89]
Bagaimana Anda bisa tersihir atau tersihir dari kenyataan ini dan dialihkan darinya ke pembicaraan 
palsu ini? Ini adalah tiga persoalan yang muncul dalam bentuk pertanyaan untuk menjelek-jelekkan 
mereka pada kejelasan keyakinan akan adanya yang maha kuasa, kejelasan bukti dalam mukjizat 
komunikasi Allah, dan kejelasan ayat-ayat dalam ayat-ayat Allah. kurikulum. Menjadi bukti dan 
kesaksian kebenaran atas mereka
Diketahui bahwa pengakuan adalah penguasa bukti; Jadi dia bertanya kepada mereka:
{Katakanlah: Dari bumi dan siapa saja yang ada di dalamnya.}



[Orang-orang Percaya: 84]
{Katakanlah: Dari Tuhan tujuh langit dan Tuhan Arsy Agung}
[Orang-orang Percaya: 86]
{Katakanlah, Di tangan-Nya kerajaan segalanya.}
[Orang-orang Percaya: 88]
Dan mereka berkata dalam semua ini (kepada Allah), lalu: Apa yang tersisa untukmu? Apa yang 
menghalangimu dari rasa takut kepada Dia yang kamu yakini sebagai pemilik bumi dan langit, dan 
yang mengendalikan segala sesuatu? Itu hanya arogansi, keras kepala, dan arogansi. Kalau tidak, 
apa arti kata (Allah) yang kamu ucapkan? Anda tahu Allah, dan Anda tahu arti dari kata ini; Karena 
makna kata mendahului keberadaannya dalam bahasa manusia, maka bahasa biasanya adalah kata-
kata yang diberi arti untuk menunjukkannya, maka dicari dulu maknanya, baru kita letakkan kata itu 
untuk menunjukkannya, dan asalkan kata tersebut (Allah) berputar di lidah Anda dan Anda harus 
tahu artinya, dan itu adalah masalah linguistik yang telah Anda selesaikan. Kalau tidak, nihilisme 
tidak memiliki nama
Televisi, misalnya: Apa namanya sebelum ditemukan? Dia tidak punya nama; Karena tidak ada 
artinya, jadi ketika ditemukan, namanya ditempatkan untuk itu
Dan di mana lidah berputar dengan firman Allah, maka ini berarti bahwa Yang Mahakuasa ada 
sebelum keberadaan nama, jadi masalahnya - kemudian - adalah argumen terhadap Anda.
Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi - menyajikan masalah ini dalam 
bentuk pertanyaan untuk mengekstrak pengakuan mereka tentang mereka, seolah-olah seseorang 
menyangkal nikmat Anda di dalamnya.
Adapun ketika Anda mengatakan kepadanya: Bukankah saya memberi Anda ini dan itu? Dengan 
cara bertanya, dia tidak memiliki apa-apa selain pengakuan, dan dia berbicara kepada Anda tentang 
kebenaran dan kenyataan, dan dengan persetujuannya Anda mencapai apa yang tidak dilakukan 
oleh kesaksian atau bukti.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah membawa kebenaran kepada mereka, dan mereka
(/ 2740), tetapi kami telah memberikan kebenaran dan mereka pembohong (90) artinya: Biarkan 
saya memberitahu Anda memerintahkan mereka, dan mengapa mereka menyangkal hak dan tidak 
mengucapkannya, mereka menyangkal hak karena mereka pembohong dan mereka ingin untuk 
membuktikan bahwa apa yang mereka itu normal, mengapa? Karena mereka adalah penerima 
manfaat dari kesesatan dan kebatilan; Jadi berdiri di hadapan pesan yang datang untuk 
menyesuaikan keseimbangan dan menghilangkan penyimpangan dan salah, beralih ke pertukaran 
orang dan menyangkal mereka untuk tetap mereka mendapatkan keuntungan secara tidak adil.
Jadi pertimbangkan: Mengapa orang berbohong? Mereka berbohong karena mereka mendapat 
manfaat dari kebohongan, dan kebenaran membuat mereka lelah, dan itu mempersempit mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah tidak mengambil seorang putra, juga tidak bersamanya.}
(/ 2741) Apa yang mengambil Allah lahir dan bersamanya dari Allah jika dia pergi semua Allah 
termasuk menciptakan dan Ola beberapa dari mereka pada beberapa Haleluya apa yang mereka 
gambarkan (91) O itu menghentikan mereka ketika hanya kurangnya iman kepada Allah , tetapi 
juga diperluas ke yang menggambarkan Allah sebagai Itu tidak sesuai dengan atribut, dan selama 
Allah SWT meniadakan mengambil anak dari diri-Nya
{Allah tidak mengambil anak laki-laki}
[Orang-orang Percaya: 91]
Mereka pasti berkata: Allah mengambil seorang anak laki-laki, sehingga mereka bangkit dalam 



kemaksiatan dan tirani mereka, dan mereka bahkan berani mengambil tempat terhormat.
Pertama kita katakan: Apa itu anak laki-laki? Seorang anak adalah apa yang dilahirkan seseorang, 
baik laki-laki atau perempuan, dan kami telah mendengar mereka berkata: Isa adalah putra Allah, 
dan Al-Uzair adalah putra Allah, dan mereka berkata tentang para malaikat: putri-putri Allah, dan 
Yang Mahakuasa berkata:
{Allah tidak mengambil anak laki-laki}
[Orang-orang Percaya: 91]
Untuk memasukkan anak laki-laki dan perempuan
dan arti dari
{Allah telah mengambil dari seorang anak}
[Orang-orang Percaya: 91]
Bahwa Allah SWT hadir, kemudian mengambilnya seorang anak laki-laki, maka mengambil anak 
laki-laki adalah kecelakaan, dan ini berarti bahwa suatu periode telah berlalu di mana Allah tidak 
mengambil seorang anak laki-laki, maka kami bertanya: Apa yang meningkatkan kekuasaan Allah 
dengan kehadirannya? anak laki-laki? Sudahkah surga menjadi delapan? Apakah matahari atau 
bulan lain meningkat di alam semesta? Alam semesta adalah sebagaimana Allah SWT 
menciptakannya, dan menjadikannya kebutuhannya, prinsip-prinsipnya dan cabang-cabangnya, 
tidak ada yang ditambahkan padanya.
Jadi mengambil bocah itu sia-sia dan tidak ada yang terjadi darinya
Dan mereka berkata: Allah mengambil anak laki-laki untuk membuat ciptaannya bergaul dengan 
kehadiran anaknya dan beberapa baunya di antara ciptaan.
Tapi berapa lama dia tinggal denganmu? Kristus tinggal di bumi selama tiga puluh beberapa tahun 
sebelum dia dibangkitkan, jadi bagaimana dia bisa dicabut dari orang-orang ini dari orang-orang 
yang mendahului kelahirannya, as? Bagaimana mungkin orang-orang yang datang setelah dia 
dirampas? Apakah ini tidak bertentangan dengan keadilan deisme? Karena semua ciptaan adalah 
ciptaan Allah, dan mereka sama dengan-Nya? Dan sebagian dari mereka berkata: Dia datang untuk 
menghapus dosa, tetapi dosa itu masih ada di bumi setelah dia melakukan apa yang dia lakukan.
Jadi: mereka semua adalah argumen yang salah
Dan jika kita membahas masalah ini dalam diskusi yang logis dan filosofis: Mengapa seseorang 
mengambil anak itu? Seseorang mengambil anak laki-laki karena dia mencintai kehidupan, dan 
kematiannya memperpendek hidup ini, jadi dia ingin anak laki-laki itu menjadi perpanjangan 
hidupnya, dan untuk menjamin kelangsungan hidup generasi laki-laki setelahnya. Itu sebabnya 
mereka berkata, "Lebih sayang dari anak laki-laki adalah anak laki-laki."
Tapi ingatan manakah yang mereka pegang? Dzikir yang hakiki adalah apa yang kamu tinggalkan 
dari amal baik yang mendahuluimu di sisi Allah
Kebenaran - Maha Suci Dia - tidak perlu disebutkan setelah Dia, Yang Maha Tinggi; Karena dia 
tetap dan tidak mati, maka masalah ini diharamkan dalam haknya
Dia mungkin menganggap anak laki-laki itu sebagai penopang dan penolong ayahnya ketika dia 
dewasa dan kekuatannya melemah; Itulah sebabnya mereka berkata: Pernikahan yang paling baik 
adalah pernikahan dini. Karena itu membantu Anda untuk memiliki seorang ayah yang akan 
mendukung Anda di masa kanak-kanak di usia tua Anda; Karena Anda melahirkan seorang anak 
ketika Anda masih muda, maka dia akan tinggal bersama Anda untuk waktu yang lama, dan 
kesejukan mata Anda akan diperpanjang berbeda dengan mereka yang memiliki anak ketika mereka 
tua; Itulah sebabnya dia berkata: Seorang ayah mendukung Anda di masa kecil di hari tua Anda, 
dan dia tidak mengatakan seorang putra, karena dalam hal ini Anda membutuhkan kelembutan 
seorang ayah.



Ini juga tidak mungkin dalam hak-Nya, Yang Mahatinggi. Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah Yang 
Kuat, yang tidak membutuhkan penolong, atau atribut apa pun
Masalah lain: bahwa seseorang mencintai anak laki-laki; Karena itu adalah bagian darinya, dan itu 
adalah alasan keberadaannya, jadi dia suka memiliki anak sendiri, dan ini adalah cabang dari 
cintanya untuk memiliki. Hal pertama yang disukai seseorang adalah dia suka memiliki tanah, 
kemudian dia suka menanamnya dan makan dari karunianya, kemudian dia suka memiliki hewan 
yang dia minum susunya dan manfaatkan. Kemudian, jika semua ini terjadi padanya, dia 
memandang anak laki-laki itu, seolah-olah dia telah berkembang dari cinta benda mati ke 
tumbuhan, ke hewan, ke manusia.
Masalah ini juga tidak diperbolehkan dalam hak-Nya, Yang Maha Tinggi, jika Anda mencintai anak 
itu sehingga dia adalah bagian dari Anda dan inti Anda, Anda menghargai dia dan keputraannya. 
Jadi: semuanya adalah argumen dan pertanyaan yang salah. Oleh karena itu, Allah menanggapi 
mereka.}
Apa yang diambil Allah dari seorang anak
{[Orang-orang Percaya: 91]
Dan dia datang dengan bukti secara umum, artinya: Allah tidak mengambil apa pun dari awal apa 
yang dikatakan kepadanya sebagai anak, bahkan jika dia diadopsi, seperti yang Anda katakan: Saya 
tidak punya uang, jadi Anda menyangkal bahwa Anda memiliki uang yang dapat diandalkan atau 
bernilai, tetapi ini tidak mencegah Anda untuk memiliki beberapa Pound atau sen
Jika Anda berkata: Saya tidak punya uang, maka Anda menyangkal bahwa Anda memiliki sedikit 
dari apa yang dikatakan kepadanya
Kami menanggapi dengan masalah ini kepada mereka yang mengatakan bahwa (dari) di sini 
berlebihan; Karena kalam Allah itu benar dan tidak ada penambahannya, peningkatan ucapan 
manusia, dan kebenaran, Maha Suci Dia, berada di atas masalah ini.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membangkitkan kita dalam menanggapi mereka, 
mengatakan:}
Dan tidak ada tuhan bersamanya
{[Orang-orang Percaya: 91]
Artinya: dewa dengan hak atau tanpa hak; Itulah sebabnya dia menyebut berhala-berhala itu dewa, 
tetapi firman Allah ditujukan untuk disembah dengan hak Yang Mahakuasa, sehingga hak, 
kemuliaan bagi-Nya, menyangkal sekutu dengan-Nya dalam penyembahan, karena itu datang di 
tempat lain:
{Jika ada tuhan di antara mereka kecuali Allah, mereka akan rusak}
[Para Nabi: 22]
Artinya: Jika di luarnya ada tuhan-tuhan Allah di luarnya, maka rusaklah langit dan bumi, dan 
demikian pula jika ada tuhan-tuhan yang di dalamnya ada tuhan-tuhan di sisi Allah, pastilah mereka 
juga rusak. Karena kecuali di sini, itu tidak luar biasa. Sebaliknya, itu adalah kata benda dengan arti 
yang berbeda, dan sintaksnya muncul pada kata Allah setelahnya (Allah).
Dan masalah multiplisitas dewa, jika Anda merenungkannya, akan menjadi jelas bagi Anda bahwa 
itu salah. Jika ada tuhan-tuhan di sisi Allah, mereka akan membagi alam semesta ini di antara 
mereka sendiri, dan menjadikannya bagian-bagian, masing-masing mengambil bagian di dalamnya, 
satu untuk bumi, satu lagi untuk langit, sepertiga untuk apa yang ada di antara bumi dan alam. 
langit, dan sebagainya.
Tapi, apakah satu bagian dari alam semesta membuang yang lain? Apakah bumi berpisah dengan 
langit? Jadi: akan ada konflik yang tidak sesuai dengan keadaan alam semesta
Kami juga mengatakan: Allah yang mengambil bumi sebagai contoh, mengapa dia tidak mengambil 



langit? Dia pasti telah mengambil bumi dengan kekuatannya sendiri, dan meninggalkan surga 
karena ketidakmampuannya, dan tidak ada dewa yang cocok untuk mereka yang telah digambarkan 
dalam kapasitas ini. Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi setiap tuhan mengambil apa yang dia ciptakan, dan beberapa dari mereka lebih unggul dari 
yang lain.
{[Orang-orang Percaya: 91]
Artinya: Jika masing-masing dari mereka merebut satu bagian alam semesta tanpa yang lain, 
semuanya akan rusak, seperti yang kita lihat di dunia manusia bahwa salah satu raja akan mencoba 
untuk merebut bagian bumi yang dia miliki. tidak benar, dan kita telah melihat apa yang telah dia 
lakukan untuk kerusakan di bumi. Ini adalah contoh firman Yang Maha Kuasa:}
dan mungkin beberapa dari mereka saling bertentangan
{[Orang-orang Percaya: 91]
Itu adalah salah satu bentuk korupsi
Oleh karena itu, Allah SWT menangani masalah ini dan mengumumkannya:
{Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli ilmu}
[Al Imran: 18]
Ini bukan kata-kata kami, dan ini bukan kesaksian kami, melainkan kata-kata Allah dan kesaksian-
Nya kepada diri-Nya sendiri, tetapi apakah para dewa ini mengetahui kesaksian ini? Jika mereka 
mengetahui tentang kesaksian ini, maka diamnya mereka dan kurangnya keberatan mereka adalah 
suatu kekurangan, dan jika mereka tidak sadar, mereka tidak sadar dan tertidur, dalam kedua kasus 
itu tidak benar bahwa mereka adalah dewa.
Di tempat lain, Allah SWT menjawab mereka:
{Katakanlah, jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan saat itu.}
[Al-Isra: 42]
Maksud saya dalam hal ini
{Mereka tidak mencari jalan ke Tahta}
[Al-Isra: 42]
Artinya: mereka pergi mencari dewa yang mengambil alam semesta dari mereka dan melanggar 
otoritas mereka, baik untuk menghadapinya dan menghakiminya, atau untuk lebih dekat dengannya.
Karena itu, dia akan mengatakan tentang orang-orang yang kamu klaim sebagai tuhan selain Allah:
{Mereka mencari sarana untuk Tuhan mereka}
[Al-Isra: 57]
Artinya: Yesus, Uzair dan para malaikat yang kamu katakan adalah putri-putri Allah, ini semua 
memohon kepada Allah dan mendekat kepada-Nya
{Siapakah di antara mereka yang lebih dekat dan mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan 
azab-Nya?}
[Al-Isra: 57]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Kristus tidak akan meremehkan untuk menjadi penyembah Allah atau malaikat yang didekatkan}
[An-Nisa: 172]
Mereka tidak meremehkan pengabdian mereka kepada Allah. Sebaliknya, mereka menghargai 
perbudakan ini, dan itu membuat mereka marah dan tersinggung ketika kita mengatakan bahwa 
mereka adalah dewa, atau kita memberi mereka lebih banyak pengudusan daripada yang pantas 
mereka terima; Hal ini karena kesetiaan dan fanatisme mereka kepada Allah SWT lebih besar 
daripada kesetiaan dan fanatisme mereka terhadap diri sendiri
Oleh karena itu, hal-hal yang mereka anggap sebagai tuhan selain Allah adalah yang pertama 



mengutuk mereka, jadi batu-batu yang mereka sembah selain Allah - meskipun kata menyembah di 
sini salah dan kami mengucapkannya dengan mengabaikan; Karena ibadah adalah ketaatan 
penyembah kepada perintah Tuhan, dan ujungnya melarangnya, dan batu tidak memiliki perintah 
dan larangan - batu-batu ini saya menyembah Allah lebih dari mereka, dan saya tahu lebih dari 
mereka Allah; Itulah sebabnya mengapa batu membenci mereka dan mengutuk mereka, dan di hari 
Kebangkitan itu akan menyalakan api yang akan membakar mereka.
Baca dialog ini di mana gua Hira, yang menjadi saksi awal wahyu dan Rasulullah, semoga Allah 
dan saw, keluarga dan para sahabatnya, berkenalan dengan ayat-ayat pertama Al-Qur'an, dan gua 
Tsur tempat Rasulullah berteduh pada waktu hijrah, dan keduanya adalah batu. Balonoarvhra dan 
banteng oleh Yesus apakah negara syafaat mereka Alohjarabdona Kami menyembah Allah dari 
orang-orang yang Balozhartakzu bukti kami membungkam mereka Vgdona bahan bakar Narkd 
Tjnoa ketidaktahuan juga mungkin Tjnoh putra Maria dan pahala Alhawwarylmoaly dan tak 
tanggung-tanggung Tanjieh rahmat Aghaffarlzlk Mahakuasa berkata kepada Yesus saw:
{Apakah Anda mengatakan kepada orang-orang: Mereka mengambil saya dan ibu saya sebagai dua 
tuhan selain Allah?}
[Tabel: 116]
Issa mengatakan:
{Jika saya mengatakannya, maka Anda tahu itu. Anda tahu apa yang ada dalam diri saya, dan saya 
tidak tahu apa yang ada dalam diri Anda. Sungguh, kamu maha mengetahui}
[Tabel: 116]
Ya, Allah SWT tahu apa yang dikatakan hamba-Nya dan Nabi Isa, tetapi Dia ingin mengakui 
kepada mereka bahwa Dia benci mereka mengucapkan kata ini.
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ketika Romawi dikalahkan oleh 
Persia, sedih dengan kekalahan Romawi. Mengapa? Karena mereka adalah Ahli Kitab yang 
mengenal Allah, dan mereka mengetahui berita tentang Allah, meskipun mereka kafir kepada-Nya. 
Adapun orang Persia, mereka adalah orang Majus yang menyembah Api; Karena itu, Tuhannya 
meyakinkannya dengan mengatakan:
{Rasa sakit * * Romawi telah dikalahkan di tanah terendah, dan mereka setelah kemenangan 
mereka dalam beberapa tahun * Allah sebelum dan sesudah hari itu orang percaya akan bersukacita 
dalam kemenangan Allah *}
[Roma: 1 - 5]
Jika mereka tidak beriman kepada Muhammad, maka mereka beriman kepada Tuhannya 
Muhammad, maka fanatisme - maka - kepada Allah lebih besar daripada fanatisme rasul yang 
mengabarkan Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maha Suci Allah untuk apa yang mereka gambarkan
{[Orang-orang Percaya: 91]
Mereka menggambarkan dalam arti: mereka berbohong, tetapi itu diungkapkan dengan deskripsi 
seolah-olah artinya adalah: Jika Anda ingin mengetahui kebohongan, maka dengarkan kata-kata 
mereka, karena itu adalah deskripsi yang tepat dari itu, dan dia berkata di tempat lain :
{Dan lidah mereka menggambarkan kebohongan}
[Lebah: 62]
Kata-kata mereka terletak di dalam dan dari diri mereka sendiri, dan itu adalah deskripsi yang 
paling benar tentangnya. Karena berbohong adalah apa yang bertentangan dengan kenyataan, dan 
mereka hanya mengatakan apa yang bertentangan dengan kenyataan
Seolah bertanya: Apa itu kebodohan? Maka saya katakan kepada Anda: Lihatlah perilaku si fulan, 



artinya: itu adalah deskripsi yang jujur dari kebodohan, dan terjemahan yang jelas darinya, seolah-
olah deskripsi tersebut berjumlah sejumlah yang mewujudkan bagi Anda makna yang Anda 
inginkan. .
arti: }
Maha Suci Allah
{[Orang-orang Percaya: 91]
Berjalan, dan itu adalah sumber yang ada sebelum Kristus ada. Ini adalah atribut Allah SWT, abadi, 
karena transendensi Allah terbukti sebelum Dia menciptakan ciptaan. Ketika Allah menciptakan 
langit dan bumi, mereka bertasbih kepada Allah:
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan di bumi}
[Besi: 1]
Setelah itu, pemuliaan tidak berhenti. Yang Mahakuasa berkata:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]
Dan selama semua orang memuji Allah, dan masih memuji Allah, maka pujilah Anda, ya 
Muhammad:
{Pujilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Atas: 1]
Bagaimana mungkin seluruh alam semesta memuliakan, dan Anda tidak memuji, dan Anda adalah 
penguasa alam semesta ini? Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Diri-Nya 
Yang Mulia:
dunia yang tak terlihat dan yang terlihat
{
(/ 2742) dunia gaib dan Ta'ala apa yang mengasosiasikan (92) sains: kesadaran akan masalah atau 
proporsi realitas Mdzom mereka dan buktinya, tidak sampai sains hanya kondisi ini, kasus itu 
Mdzoma oleh insiden itu, tetapi tidak bisa menunjukkannya sebagai seorang anak ketika dia 
berkata: Allah itu Esa. Ini adalah peniruan sebagaimana seorang anak meniru bapak atau gurunya, 
maka ia meniru orang lain dalam hal ini sampai ia tekun dan mampu membuktikannya.
Jika masalahnya pasti dan bukan fakta, maka ini adalah ketidaktahuan, karena ketidaktahuan, 
seperti yang dipikirkan beberapa orang, bukan hanya pengetahuan, tetapi ketidaktahuan adalah 
untuk menyatakan proposisi yang bertentangan dengan kenyataan.
Itulah sebabnya mengapa Anda menemukan orang bodoh lebih sulit dan melelahkan bagi ahli 
dakwah dan guru daripada orang yang berpikiran kosong yang tidak tahu apa-apa dan tidak 
memiliki kasus untuk memulai, jadi dia menunggu Anda untuk mengajarinya.
Al-Ghayb: Yang dimaksud dengan ghaib mutlak artinya: apa yang tidak ada pada dirimu dan orang 
lain, maka kami sekarang menjadi tempat bagi orang-orang yang menghadiri majelis kami ini, 
tetapi kami ghaib bagi mereka yang tidak hadir darinya, dan ini adalah sesuatu yang tidak terlihat, 
termasuk listrik, gravitasi dan lain-lain; Karena hal-hal ini tersembunyi dari orang-orang sebelum 
kita, meskipun mereka ada. Ketika kami mencapai perkenalan mereka, mereka muncul kepada kami 
dan menjadi tontonan. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak memahami apa pun dari pengetahuan-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Jadi dia terbukti mencakup orang-orang, tetapi dengan syarat kehendak-Nya.
Oleh karena itu: yang diketahui orang lain dan ketidakhadiran Anda tidak terlihat, dan juga yang 
ghaib dari Anda dan memiliki premis yang mengarah ke itu tidak ghaib, tetapi yang ghaib adalah 



ghaib mutlak yang tidak ada dari Anda dan orang lain, dan tentang yang Allah SWT berfirman:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Gin: 27]
Dan kesaksian: itu berarti yang disaksikan, tetapi selama kebenaran, Maha Suci Dia, mengetahui 
yang gaib, maka lebih tepat untuk mengetahui yang disaksikan, jadi mengapa menyebutkan 
kesaksian di sini? Mereka menjawab: Artinya: Dia mengetahui yang gaib yang tersembunyi dariku, 
dan Dia mengetahui kesaksian orang lain
Di sisi lain: Selama Allah SWT tidak terlihat dan tersembunyi dari kita, dan ada alam semesta yang 
nyata, beberapa orang mungkin berpikir bahwa yang tersembunyi adalah yang gaib yang hanya 
mengetahui yang gaib, jadi dia ingin - Yang Mahakuasa - untuk menekankan masalah ini , dia 
adalah yang gaib, tetapi mengetahui yang gaib dan kesaksian
Kami melihat beberapa orang yang mencoba untuk memecahkan tabir yang gaib, dan berusaha 
untuk mengungkapkan apa yang tersembunyi darinya, sehingga mereka pergi ke peramal dan ahli 
nujum dan sejenisnya, dan dia tidak tahu bahwa yang gaib adalah salah satu yang terbesar dari 
Allah. berkah atas ciptaannya, karena yang gaib adalah alasan untuk rekonstruksi alam semesta, dan 
dengan itu orang-orang ditangani, karena Manusia adalah Ibn Aghyar, dia sangat mudah berubah, 
dan jika masing-masing dari kita tahu dan apa yang dimiliki saudaranya diturunkan kepadanya, 
orang-orang akan mengganggu, dan mereka tidak akan saling menguntungkan.
Itu sebabnya mereka berkata: Jika Anda mengekspos, Anda tidak akan mengubur
Artinya: Jika hati saudaramu diwahyukan kepadamu, tentu kamu akan memikirkannya bahkan 
dengan menguburnya setelah kematiannya.
Oleh karena itu: merahasiakan masalah ini akan melembutkan hati dan memperkaya kebaikan di 
antara manusia, sehingga masing-masing mendapat manfaat dari yang lain.
Karena itu, kami katakan kepada mereka yang mencari ghaib orang lain: Jika Anda ingin 
mengetahui ghaib orang lain, maka izinkan dia mengetahui ghaib Anda, dan Anda tidak akan 
mengizinkannya melakukannya.
Dan Tuhanmu selalu menarikmu untuk melihat yang sebaliknya, dalam hadits ilahi: “Wahai anak 
Adam, aku berdoa untuk orang yang menzalimimu, dan dia berdoa untuk orang yang kamu aniaya, 
jadi jika kamu mau, kami akan menjawabnya. Anda dan kami akan menjawab Anda, dan jika Anda 
ingin saya meninggalkan Anda ke akhirat dan Anda akan diampuni.
Kebenaran - Diberkati dan Maha Tinggi - ingin menyucikan jiwa-jiwa ciptaan, dan agar manusia 
berhenti pada batas-batas apa yang telah diturunkan Allah kepada Anda, dan tidak mencari yang 
tersembunyi agar tidak melelahkan diri sendiri, sampai Anda menghadapi masalah hidup dengan 
jiwa murni puas dengan Anda dan orang-orang
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi datanglah di atas apa yang mereka kaitkan
{[Orang-orang Percaya: 92]
Karena kamu tidak menyekutukan mereka dengan Allah, mereka tidak mengetahui semua ini, tidak 
pula fitnah dan kesaksian; Oleh karena itu, tidak bermanfaat bagimu jika kamu menyembah-Nya, 
dan tidak merugikan kamu jika tidak menyembah-Nya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
dilimpahkan kepadanya, keluarga dan para sahabatnya:}
Katakanlah, "Tuhan, maukah Engkau menunjukkan kepadaku apa yang dijanjikan kepada mereka * 
Tuhan, jangan biarkan aku
{



(2743) Katakanlah, "Tuhan, jika Anda hanya menunjukkan kepada saya apa yang dijanjikan kepada 
mereka (93) Tuhan, jangan tempatkan saya di antara orang-orang yang tidak adil (94)."
{Mengatakan}
[Orang-orang Percaya: 93]
Perintah dari Allah SWT kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, 
keluarga dan para sahabatnya
{Tuan}
[Orang-orang Percaya: 93]
Seorang pemberita dari mana instrumen panggilan telah dihilangkan, artinya: Ya Tuhan
{Apakah Anda tidak menunjukkan kepada saya apa yang mereka janjikan}
[Orang-orang Percaya: 93]
Artinya: dari siksaan
{Tuhan, jangan tempatkan aku di antara orang-orang yang tidak adil}
[Orang-orang Percaya: 94]
Artinya: Jika kamu mampu menyiksa mereka dalam hidupku, janganlah siksa mereka saat aku 
berada di antara mereka
Dan ini dari kelembutan hatinya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan 
ketika dia dilukai oleh orang-orang kafir dan kekeraskepalaan mereka di awal panggilan, Allah 
mengutus malaikat kepadanya untuk memberikan persembahan. dia membalas dendam pada 
kaumnya yang mengingkarinya, tetapi dia menolak dan berkata: "Ya Allah, beri petunjuk kepada 
umatku, karena mereka tidak tahu" dan dia berkata: "Mungkin Allah Dia akan keluar dari pinggang 
mereka yang berkata: Tidak ada Tuhan tapi Allah.
Posisinya pada hari penaklukan Mekkah jelas dan terkenal. Itu karena, semoga doa dan kedamaian 
Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya, dia diutus sebagai rahmat bagi alam semesta.
Namun, apakah Rasulullah mengucapkan dan berdoa dengan doa ini karena dia percaya bahwa 
Allah menempatkan dia bersama mereka ketika siksaan turun atas mereka? Kami menjawab: Tidak. 
Karena dia tidak mengucapkan kalimat ini sendiri, tetapi Allah memerintahkannya untuk 
melakukannya, dan Rasulullah tidak akan mempercayai keyakinan ini. Oleh karena itu: masalahnya 
adalah wahyu dari Allah yang harus dia sampaikan, dan dia harus mengatakannya sebagaimana 
Allah mengatakannya; Karena maknanya adalah rahmat dalam arti bahwa dia tidak melihat siapa 
pun untuk disiksa, atau karena apa yang Maha Tinggi berfirman:
{Dan waspadalah terhadap cobaan yang tidak menimpa terutama orang-orang di antara kamu yang 
menganiaya.}
[Al-Anfal: 25]
Dan doa yang didoakan oleh Rasulullah ini akan mengusir pikiran apa pun yang mungkin terjadi 
padanya, dan meyakinkannya bahwa hal ini tidak akan terjadi.
Dan berkata:
{ketika Anda menunjukkan kepada saya}
[Orang-orang Percaya: 93]
Ini adalah ekspresi (jika) dan (apa) dan mereka menunjukkan arti kondisional dan temporal, seolah-
olah dia berkata: Katakanlah, "Saat siksaan akan turun atas mereka: Tuhan, jangan tempatkan aku 
di antara orang-orang yang tidak adil. ”
(2744) Sesungguhnya, perlu menunjukkan kepadamu apa yang Kami janjikan kepada mereka, Kami 
mampu (95) artinya: Kami mampu menunjukkan kepadamu sesuatu dari apa yang Kami janjikan 
kepada mereka tentang siksaan, tetapi itu bukan siksaan pemusnahan; Karena Allah SWT telah 
memuliakan umatmu - bahkan orang-orang kafir di antara mereka - dengan menyelamatkannya dari 



siksaan ini, karena itu datang kepada orang-orang kafir dan tidak meninggalkan salah satu dari 
mereka, dan mencegah dari keturunan mereka seorang yang beriman kepada Allah
Jadi seandainya siksaan pemusnahan menimpa mereka di Badar, misalnya, apakah kami melihat 
orang-orang beriman di antara mereka dan keturunan mereka setelah Badar? Maka: tidak akan ada 
siksaan penghapusan kecuali Allah SWT mengetahui bahwa tidak ada manfaat dari mereka, bahkan 
dari keturunan mereka setelah mereka, seperti yang terjadi pada kaum Nuh. Apakah kamu tidak 
melihat Nuh, saw, mengatakan tentang mereka:
{Sesungguhnya jika kamu meninggalkan mereka, mereka akan menyesatkan hamba-hambamu, dan 
mereka hanya akan melahirkan orang-orang kafir yang fasik.}
[Nuh: 27]
Tidak mungkin bagi Nuh untuk mengucapkan kata-kata ini, atau untuk menilai kaumnya dengan 
keputusan ini, kecuali dengan ilham dari Allah; Karena dia tidak bisa menilai masalah kosmik ini 
yang hanya diketahui oleh komponen tertinggi, Maha Suci Dia.
Dan lihatlah Ikrima, Khaled, dan Amr bin Al-Aas, dan betapa banyak orang beriman menderita dan 
berduka karena mereka lolos dari pembunuhan, tetapi Allah SWT memiliki ukuran lain, seolah-olah 
Dia menyelamatkan mereka untuk melayani Islam dan melindungi panggilan.
Ikrimah bin Abi Jahal menunjukkan keberanian langka dalam posisinya di Yarmouk sampai dia 
ditikam sampai mati, dan dia bergantung pada Omar dan berkata sambil mengorbankan jiwanya 
demi Allah: Apakah ini kematian yang menyenangkan Allah dan Rasul-Nya? Hari ini Kndmh di 
mana penyair berkata, jika Anda telah melihat hari Kndmh saat melarikan diri Safwan melarikan 
diri Ikrima dan Haktna dengan pedang Muslimah Evlguen semua membantu tengkorak dipukuli 
tidak hanya mendengar bergumam mereka dilarang di sekitarnya dan kekek lakukan, menyalahkan 
kata terendah entah Amr Ibn al-Khaled ibn al-Walid telah Mereka adalah apa yang kita semua tahu
(2745) Bayarlah dengan kejahatan yang paling baik, karena Kami mengetahui apa yang mereka 
gambarkan (96)
{Dorongan}
[Orang-orang Percaya: 96]
Berarti bertahan, artinya: di depan Anda ada lawan yang menyerang Anda, dia ingin mencelakai 
Anda, dan Anda harus mendorongnya menjauh dari Anda, tetapi dorong dia dengan cara yang 
terbaik, yaitu: cara atau situasi yang lebih baik.
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan seandainya Anda keras dan keras hati, mereka akan menyebar di sekitar Anda}
[Al Imran: 159]
Jika Anda ingin bersimpati dengan mereka terhadap Anda, maka jauhilah jalan yang terbaik, dan 
dari situasi yang terjadi dari Rasulullah pada Hari Penaklukan, hari ketika Tuhannya memberi 
kekuatan kepadanya dari leher musuh-musuhnya, dan dia berdiri di depan mereka sambil berkata: 
“Wahai orang-orang Quraisy, menurutmu apa yang aku lakukan padamu?” Mereka berkata: Baik, 
saudara yang murah hati. Dan keponakan Karim, dia berkata: "Pergilah, kamu bebas."
Kami perhatikan bahwa mereka berbicara kepadanya tentang apa yang akan memenangkan hatinya 
dan bersimpati dengan mereka, dan mengingatkannya tentang ikatan kekerabatan dan belas kasihan, 
dan mereka berbicara kepadanya tentang apa yang melembutkan hatinya, dan mereka mengajarinya 
apa yang mereka manfaatkan: a saudara yang murah hati dan keponakan yang murah hati, dan 
mereka tidak mengatakan, misalnya: Anda adalah pemimpin yang menang, Anda dapat melakukan 
dengan kami apa yang Anda inginkan.
Sesungguhnya di antara orang-orang ini dan keturunan mereka adalah pendukung Islam dan 
pembantu panggilan Rasulullah



Dan kisah Fadala, yang membenci Rasulullah, sampai dia berkata sebelum penaklukan: Demi 
Allah, tidak ada yang lebih membenciku selain Muhammad. tanganku di atasnya sampai itu adalah 
makhluk yang paling dicintai Allah bagiku.”
Tapi apa yang kita bayar? membayar (buruk)
Kami mencatat di sini bahwa Tuhan kita - Terberkati dan Maha Agung Dia - memanggil kita untuk 
mengusir kejahatan dengan apa yang lebih baik, bukan dengan kebaikan; Karena yang buruk 
disandingkan dengan yang baik, tetapi Tuhanmu ingin meninggikanmu di bidang ini, maka Dia 
berfirman kepadamu: Bayarlah yang buruk dengan yang terbaik.
Dan di tempat lain dia memberi kita buah dari tindakan iman ini:
{Jadi jika yang antara Anda dan dia adalah permusuhan, seolah-olah dia adalah teman dekat.}
[Fassilat: 34]
Dan jika Anda merenungkan arti dari ayat ini, Anda akan menemukan bahwa pahala itu dari Allah, 
dan bukan dari orang yang Anda perlakukan ini; Karena Allah SWT berfirman:
{seolah-olah}
[Fassilat: 34]
Dan dia tidak mengatakan: Dia akan menjadi teman dekat bagimu
Itu karena ketika Anda membayar dengan apa yang lebih baik, teman Anda akan malu kepada 
Anda, dan menyesali kesalahannya kepada Anda, dan dia akan mencoba untuk menggantinya nanti, 
dan tidak kembali ke sesuatu seperti itu lagi, tetapi dengan semua ini dia tidak disebut teman dekat, 
melainkan dia adalah wali dan teman dekat. Karena itu adalah alasan Tuhanmu untuk membawamu 
di sisinya, menjagamu dan membelamu
Oleh karena itu, ketika seseorang menghina dan menghina al-Hasan al-Bashri di salah satu majelis, 
dan pada saat kurma basah, al-Hasan mengiriminya sepiring basah dan berkata kepada pelayannya: 
Bawa ke sana- dan-begitu dan katakan padanya: Tuanku tidak menemukan sesuatu yang lebih 
berharga dari ini untuk memberikannya kepadamu, dan dia telah memberitahunya bahwa kamu 
memberinya perbuatan baikmu kemarin, yang Tanpa diragukan lagi, itu lebih besar dari hadiahku
Oleh karena itu: adalah bodoh untuk menyapa orang lain dengan hinaan, hinaan, tikaman, dan 
fitnah; Dengan melakukan ini, Anda seolah-olah telah memberikan musuh Anda perbuatan baik 
Anda, dan Anda telah memberikan yang terbesar dari apa yang Anda miliki kepada orang-orang 
yang membenci Anda.
Tidakkah kamu melihat kedudukan ayah ketika ia berlaku kejam terhadap anaknya, sehingga anak 
itu menyerah kepadanya dan tunduk kepadanya, atau saudaranya menindasnya, sehingga ia 
menanggung ketidakadilannya dan tidak membalasnya? Dia memiliki cita-cita tertinggi
Itulah sebabnya kami berkata: Jika orang yang menindas mengetahui apa yang telah disediakan 
Allah untuk orang yang terzalimi dalam hal pembalasan, dia akan menuduhnya melakukan 
kesalahan; Karena itu akan menindasnya di satu sisi, dan Allah akan menyenangkan dia di sisi lain
Dikatakan bahwa ada seorang pria dengan seorang raja di mana raja dibebaskan dari dirinya sendiri, 
dan jika dia marah, dia memanggil orang ini dan mulai mengutuk dan memaki dia di depan orang-
orang sampai dia tenang. Maka dia mencoba untuk menghubungi raja, lalu dia berkata kepadanya: 
Apakah kamu tidak perlu menghinaku hari ini? Pertanyaan kami begini, maka: Anda hanya perlu 
membayar dengan apa yang terbaik, jika Anda menemukan kasih sayang dan ketenangan dari teman 
Anda, jika tidak, pahala Allah untuk Anda lebih besar, dan pemberian-Nya lebih besar. Aku tebus 
kamu dengan itu sampai kamu lihat, lalu apa artinya: Jika kamu menginginkan permusuhan antara 
kamu dan dia, seolah-olah dia adalah teman dekat; Lakukan yang terbaik
Kemudian Allah SWT berfirman:
kita tahu apa yang mereka gambarkan



{[Orang-orang Percaya: 96]
Artinya: Wahai Muhammad, ambillah hakmu dari orang-orang ini jika kami tidak mengetahui apa 
yang mereka lakukan kepadamu, tetapi sesungguhnya kami mengetahuinya dengan baik dan 
memperhitungkannya pada mereka, dan kami telah menyediakan bagi mereka hukuman yang 
setimpal, jadi serahkan masalah ini kepada kami dan jangan khawatirkan diri Anda dengan itu
Seolah-olah Kebenaran - Maha Suci Dia - ingin membersihkan esensi Rasul-Nya, shalawat dan 
salam atas dirinya, keluarga dan para sahabatnya, dari emosi kemarahan, dan tidak disibukkan 
dengan bahkan hanya emosi; Karena ketika seseorang menyerang Anda dengan buruk, Anda ingin 
mengumpulkan diri untuk menanggapinya, terutama jika respons ini bertentangan dengan sifat baik 
dan sopan santun Anda, seolah-olah itu merugikan Anda di luar kemampuan Anda.
Allah SWT ingin mengasihani Nabi-Nya dan menghiburnya: Biarkan mereka, dan delegasikan 
urusan mereka kepada kami, karena kami tahu apa yang mereka gambarkan, yaitu, apa yang mereka 
bohongi tentang Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan."
{
(/2746) Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari hasutan setan." (97) 
Mengapa mencari perlindungan dari hasutan setan datang setelah masalah ini? Mereka berkata: 
Karena setan ingin ikut campur, dan menunjukkan kepadamu bahwa dia bersamamu, dan bahwa dia 
cemburu padamu, maka dia menghasutmu melawan mereka dan menggodamu dengan mereka, dan 
mendorongmu untuk membalas dendam pada mereka dan mendominasi mereka.
Hamzat: Bentuk jamak dari hamzah, yang merupakan kecenderungan atau kekesalan yang 
dengannya Setan memprovokasi manusia, dan darinya adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan Allah.}
[Biasanya: 200]
(2747) Dan aku berlindung kepada-Mu ya Tuhanku, dari kehadiran mereka (98) artinya: Jika setan 
memasukimu dengan fitnah dan bisikannya, maka katakanlah: Aku berlindung kepada Allah dari 
hasutan setan, dan bahkan lebih dari itu. , berhati-hatilah dengannya, katakan: Aku berlindung 
kepada Allah, dan jika mereka tidak menghadiri kehadiran belaka. Saya tidak ingin mereka ada 
dalam catatan saya, dan saya tidak ingin duduk bersama mereka
(/ 2748), bahkan jika salah satu dari mereka datang kematian, Tuhan Arjon berkata (99) Ali bekerja 
dengan baik ketika saya meninggalkan keduanya adalah kata adalah orang yang mengatakan itu di 
belakang Tanah Genting hingga Hari Kebangkitan (100) jadi hanya untuk dihadiri oleh kematian 
dan yakin dia sudah mati untuk mengungkap fakta-faktanya dan melihat apa yang tidak kita lihat 
Kita, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Jadi Kami melepas penutup Anda dari Anda, sehingga penglihatan Anda hari ini tajam.}
[T: 22]
Seseorang ingin kembali ke dunia saat dia masih sekarat, mengapa? Karena dia melihat kebenaran 
yang dia sangkal dan sangkal, dan mereka yang melihat keadaan orang mati pada saat kematian 
melihat tanda-tanda dari mereka yang menunjukkan bahwa mereka melihat hal-hal yang tidak kita 
lihat, masing-masing sesuai dengan kasus dan kesimpulannya. .
Saya ingat ketika ayah saya meninggal, dan saya memilikinya di dada saya saat itu bahwa dia 
berkata kepada saya: O Amin - dan ini adalah nama saya di negara saya - bagaimana Anda 
membangun semua istana ini dan tidak memberi tahu saya tentang mereka? Dan para prajurit yang 
berteriak dalam pertempuran: Tiup, hai angin surga
Mereka pasti melihatnya dan mencium baunya. Kalau tidak, apa yang membuat mereka merindukan 



kematian, dan merindukan kemartiran, kecuali bahwa mereka melihat situasi yang lebih baik 
menunggu mereka daripada yang mereka alami?
Salah satu sahabat besar yang diceritakan oleh Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
sahabatnya, tentang pahala para syuhada di sisi Allah, dan dia memiliki kurma di tangan atau di 
mulutnya mengunyahnya. , maka dia berkata: Wahai Rasulullah, apakah tidak ada antara aku dan 
surga kecuali aku memasuki pertempuran ini dan terbunuh di jalan Allah? Dia berkata: Ya, jadi dia 
membuang kurma dari mulutnya dan pergi berperang
Seolah-olah dia sudah terlambat untuk mencari surga sambil mengunyah kurma
Sampai tingkat ini kepastian orang-orang ini di dalam Allah dan di dalam Rasulullah telah tercapai
Kita perhatikan dalam ayat ini:
{Bahkan ketika kematian datang ke salah satu dari mereka}
[Orang-orang Percaya: 99]
Jadi dalam bentuk tunggal
{Tuhan, mereka akan kembali}
[Orang-orang Percaya: 99]
Dia membawa pertemuan sebagai cara penghormatan, dan dia tidak mengatakan: Tuhan, bawa aku 
kembali, seperti yang datang dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Di sini kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - mengagungkan diri-Nya sendiri, tetapi ini 
memuliakan Allah sekarang, dan dia dalam keadaan sekarat, dan dia adalah orang yang tidak 
beriman kepadanya, dan dia berada di kelimpahan dunia ini dan dalam kelimpahan kehidupan
Atau: Dia mengulangi permintaan: Bawa aku kembali, bawa aku kembali, bawa aku kembali, maka 
Allah SWT mempertemukannya
Atau: Dia meminta pertolongan kepada Allah dan berkata: Ya Tuhanku. Kemudian dia berbicara 
kepada para malaikat: Kembalilah ke dunia ini
Tapi, kenapa kembali?
{Ada kemungkinan bahwa saya akan melakukan kebenaran dalam apa yang saya tinggalkan. Tidak, 
itu adalah kata yang Dia katakan, dan di belakang mereka ada tanah genting.}
Artinya: Saya meninggalkan banyak kebaikan, jadi mungkin jika saya kembali setelah saya 
menyaksikan kebenaran, saya akan mengganti apa yang saya lewatkan dari perbuatan baik, atau 
mungkin saya akan melakukan kebaikan dengan apa yang saya tinggalkan, karena saya telah 
kehilangan iman. uang saya, usaha saya, dan preferensi saya atas orang, dan saya menimbun banyak 
uang, dan meninggalkannya di belakang saya, maka saya akan dimintai pertanggungjawaban untuk 
itu. Saya memberikannya dan membelanjakannya untuk apa yang disimpan untuk saya pada Hari 
Kebangkitan
Kemudian datang jawabannya:
{Tidak, itu adalah kata yang dia katakan.}
[Orang-orang Percaya: 100]
Artinya: Sabda-Nya: Kembalilah, agar aku beramal dengan apa yang aku tinggalkan, itu hanyalah 
sebuah kata yang tidak memiliki kenyataan, sebuah kata yang dia ucapkan di saat kesusahan dan 
kesusahan, Allah SWT tidak akan mengembalikannya, dan jika dia kembali. mereka, mereka tidak 
akan melakukannya; Itulah sebabnya dia menyangkalnya dengan mengatakan (Tidak), yang 
menanggapi masalah yang ingin Anda buktikan, dan Allah SWT ingin menyangkalnya, 
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Al-Fajr:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * Tapi jika 



pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15 - 16]
Verde hak kepada Yang Mahakuasa: (keduanya) tidak Anda jujur juga bukan, itu bukan uang dan 
orang kaya dan panduan penghinaan pasokan besar, bukan panduan penghinaan kemiskinan Kedua 
masalah salah, bukti bahwa jika Anda memberi uang Allah , maka janganlah kamu memimpin hak 
Allah dan hak hamba, dan bantulah kamu untuk melakukan Apa yang dibebankan kepadamu telah 
menjadi uang, kutukan atasmu dan penghinaan, bukan martabat
Apa gunanya uang jika Anda masuk ke dalam kata-kata Yang Mahatinggi:
{Tidak, tapi Anda tidak menghormati anak yatim}
[Fajar: 17]? Pada saat itu, Anda akan memiliki argumen terhadap Anda
Demikian pula halnya dengan orang-orang yang menganggap kemiskinan adalah suatu hinaan, 
karena jika Allah merampas uang yang membanjiri Anda, maka Dia memuliakan Anda, meskipun 
Anda tidak menyadari kebaikan ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di belakang mereka ada tanah genting sampai hari mereka dibangkitkan
{[Orang-orang Percaya: 100]
yaitu: Bagaimana mereka ingin kembali, dan ada tanah genting di antara mereka dan itu yang 
mencegah mereka kembali ke dunia ini? Itulah sebabnya masa antara kehidupan dunia dan akhirat 
disebut kehidupan Barzakh, karena bukan dari dunia ini, dan bukan dari akhirat.
Di tempat lain, Allah SWT menggambarkan posisi ini dengan mengatakan:
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan kembali ke apa yang mereka dilarang.}
[Ternak: 28]
Yaitu: jika kami mengirim mereka kembali dari akhirat, mereka akan kembali ke apa yang mereka 
berada dalam ketidaktaatan kepada Allah, dan jika ini adalah masalah rasional, maka dalam realitas 
mereka apa yang membuktikan kebenaran masalah ini, dan membaca di dalamnya firman Allah 
SWT:
{Dan ketika Kami memberikan nikmat kepada manusia, dia berpaling dan berpaling darinya}
[Al-Isra: 83]
Maka dia mengambil nikmat Allah dan membalikkannya, lalu mengingkari ketaatan kepada Allah
Allah SWT juga berfirman dalam pengertian ini:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk atau berdiri, 
tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12]
Jadi: masalahnya menarik. Setiap kali mereka terpaksa, mereka berdoa kepada Allah dan memohon 
kepada-Nya, dan memohon, jadi ambillah dari kenyataan hidup mereka apa yang menunjukkan 
kebenaran penilaian saya atas mereka jika mereka kembali dari akhirat.
Tanah genting: Ini adalah penghalang antara dua hal, dan penghalang ini mengambil kekuatannya 
dari pemilik konstruksinya, dan jika penghalang ini adalah buatannya - Yang Mahakuasa - maka 
tidak ada yang akan melewatinya.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Marj Bahrain bertemu tanah genting di antara mereka tidak melampaui batas}
[Al-Rahman: 19-20]
Dan selama mereka bertemu, apa gunanya tanah genting di sini? Mereka menjawab: Ya, mereka 
bertemu, dan yang satu tidak mencari yang lain. Karena masalahnya bukan bendungan atau 
bangunan teknik, melainkan tanah genting khusus yang hanya kemahakuasaan kuasa ilahi yang 
melanggar hukum, menjadikan air cair menjadi gunung, setelah Musa memukulnya dengan 



tongkatnya, sehingga setiap perbedaan menjadi seperti gundukan besar, keserbagunaan kekuatan 
yang meniup batu itu ke mata.
Jadi: masalahnya bukan (mekanika) seperti yang dipikirkan beberapa orang
Dan tanah genting antara air asin dan air tawar adalah salah satu tanda kebesaran Allah di hadapan 
kita, kita semua bisa yakin akan kebenaran fenomena ini.
Tapi tanah genting ini ada di depan mereka, jadi mengapa Yang Mahakuasa berkata:}
Dan di belakang mereka ada tanah genting sampai hari mereka dibangkitkan
{[Orang-orang Percaya: 100]
Mereka berkata: Karena satu kata digunakan dalam bahasa itu, ia memiliki beberapa arti, dan kata 
itu adalah satu. Itu sebabnya mereka menyebutnya yang umum. Misalnya, kata “Ain” mengacu 
pada mata yang melihat, mata air, mata-mata, dan dikatakan untuk emas dan perak, dan untuk 
seorang pria terkemuka di bangsanya, dan konteks inilah yang menentukan makna yang dimaksud; 
Oleh karena itu, pendengar harus waspada untuk mengembalikan ucapan ke makna yang sesuai 
dengan konteksnya
Demikian juga kata (bintang), yang berarti planet di langit, dan juga berarti tanaman yang tidak 
memiliki batang, yang merupakan tumbuhan yang digembalakan oleh binatang, dan darinya kata 
penyair: Konteks mendefinisikannya, dan ia datang di balik arti (setelah), seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan di belakang Isaac Jacob}
[HUD: 71]
Itu datang dengan arti (selain) seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka barang siapa yang mencarinya, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.}
[Orang-orang Percaya: 7]
Itu datang dengan arti (di depan) sebagai Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan di belakang mereka adalah seorang malaikat yang merebut setiap kapal dengan paksa.}
[Gua: 79]
Raja ada di depan mereka menunggu setiap kapal datang
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Siapa di belakangnya adalah Neraka}
[Ibrahim: 16]
Allah SWT berfirman:
Dan di belakang mereka ada tanah genting sampai hari mereka dibangkitkan
{[Orang-orang Percaya: 100]
Yaitu: di depan mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi jika ditiupkan ke Tirus, tidak akan ada darah di antara mereka pada hari itu.
{
(2749) Maka ketika bunyi itu ditiup, tidak ada lagi garis keturunan di antara mereka pada hari itu, 
dan mereka tidak bertanya-tanya (101).
Dan nasab: nasab jamak, yaitu pertemuan pada asal-usul yang langsung, seperti pertemuan anak 
laki-laki dengan ayahnya, atau pertemuan ayah dengan anak laki-laki, atau pertemuan melalui jalan 
umum dan khulla.
Silsilah adalah ikatan pertama di alam semesta yang menghubungkan orang-orang dalam 
kepentingan bersama, dan itu adalah pertemuan penting yang ada untuk semua orang.
Ketika kebenaran - Maha Suci Dia - menyangkal garis keturunan, Dia berkata:
{Tidak ada garis keturunan di antara mereka.}



[Orang-orang Percaya: 101]
Ini bukan penyangkalan terhadap keberadaan garis keturunan, jika ditiupkan ke dalam gambar, itu 
mencegah filiasi dari paternitas, atau paternitas dari filiation.
Sebenarnya silsilah memang ada, tetapi karena silsilah yang terkenal adalah kerjasama dalam 
kebaikan dan sinergi dalam menolak kejahatan, maka pengingkaran di sini manfaat ini adalah pada 
hari tertentu yang tidak bermanfaat bagi siapa pun. , dan meluap di atasnya, tetapi dalam situasi ini, 
semua orang lemah
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Pada hari seseorang melarikan diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan temannya dan 
anak-anaknya * kepada masing-masing dari mereka dia akan memfitnahnya}
[ABS: 34 - 37]
dan katakan:
{Setiap jiwa untuk apa yang telah diperolehnya adalah sandera}
[Ama: 38]
Oleh karena itu, ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan bahwa kita akan dikumpulkan pada Hari Kebangkitan tanpa alas kaki dan 
telanjang, Nyonya Aisha tercengang, dan dia malu dengan situasi ini.
Jadi, negasi adalah untuk kepentingan silsilah, bukan untuk silsilah itu sendiri
Dan jika kemaslahatan nasab terputus karena kengerian akhirat, manusia dapat melampaui 
kemaslahatannya, bahkan di dunia ini, dari kerabatnya jika mereka tidak beriman, dan Allah 
memberikannya sebagai contoh dalam kisah Nuh - damai atasnya - dan putranya, dan Tuhannya 
memanggilnya:
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}
[Hud: 46]
Jadi silsilah itu abstain bahkan di dunia ini, karena nubuat bukanlah keputraan dari darah dan 
daging, keputraan - terutama di antara para nabi - adalah keputraan dari pekerjaan dan mengikuti.
Dan jika Anda merenungkan sejarah umat Islam awal, Anda akan menemukan bahwa mereka 
bangga dengan Islam, bukan dari garis keturunan, karena agama dan kepercayaan adalah ikatan, dan 
mereka adalah ikatan kuat yang mengikat manusia dengan orang lain, bahkan jika dia lebih rendah. 
kepadanya dalam standar kehidupan.
Kita membaca dalam kisah Badr bahwa Musab bin Omair – semoga Allah meridhoinya – adalah 
anak manja dari Quraisy, dan yang paling kaya di antara mereka, dia memakai pakaian yang paling 
mewah dan hidup dengan mudah. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya mengenakan kulit domba, maka beliau bersabda: "Lihatlah apa yang telah dilakukan 
iman untuk saudaramu."
Dalam pertempuran itu, Musab melihat saudaranya Abu Aziz ditawan di tangan salah seorang 
Ansar, pendamping Abu Al-Yasr. Musab berkata kepadanya: Perkuat tawanan Anda - artinya: 
jangan biarkan dia melarikan diri dari Anda - karena ibunya kaya, dan Anda akan menebusnya 
dengan banyak uang. Jadi dia melihat Musab atau Aziz dan berkata: Apakah ini nasihatmu dengan 
saudaramu? Dia berkata: Ini saudaraku tanpamu
Oleh karena itu: tidak ada garis keturunan di antara mereka, bahkan di dunia ini sebelum akhirat
Dalam Perang Uhud, Musab bin Umair menjadi syahid, dan mereka tidak menemukan apa pun 
untuk menutupinya kecuali pakaian pendek. Jika dia menutupi kepalanya, kakinya akan terbuka, 
dan jika dia menutupi kakinya, kepalanya akan terbuka.
Dan Ibu Umm Habiba binti Abi Sufyan, ketika dia masuk Islam dan berhijrah bersama suaminya ke 
Abyssinia, namun ada yang menuduhnya berhijrah bukan karena agamanya, melainkan demi 



suaminya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, atas perintahnya, 
ingin mengganti kerugiannya, sehingga dia bertunangan dengannya untuk dirinya sendiri, dan tidak 
menunggu dia datang untuk melakukan kontrak dengannya. dia, jadi Negus mendelegasikan raja 
Abyssinia untuk mengontraknya dengan dia
Dan setelah menikah dengan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, 
ayahnya, Sufyan, ingin mengunjunginya, dan dia sedang menyiapkan tempat tidur Rasulullah, dan 
ketika Abu Sufyan ingin duduk di atasnya, dia mendorongnya ke samping dan mencegahnya duduk 
- ketika dia seorang kafir - di tempat tidur Rasulullah, jadi dia berkata: Apakah tempat tidur itu 
untukku? Dan dia berkata: Ya
Jadi: kemaslahatan nasab adalah berpantang di dunia sebelum berpantang di akhirat, tetapi 
sebenarnya - Maha Suci Dia - lebih suka saya menjaga persyaratan garis keturunan di dunia ini dan 
memanggil kami untuk melestarikannya bahkan dengan orang-orang kafir; Karena, Maha Suci Dia, 
Dia telah memperluas orang kafir, maka orang beriman harus memperluasnya terlebih dahulu, jika 
Anda melihat orang kafir dalam kesulitan dan Anda mampu membantunya, bantulah dia
Dan baca pepatah ini:
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang Anda tidak 
memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka dan menjadi pendamping mereka di dunia ini.}
[Lukman: 15]
Mereka adalah orang-orang kafir, dan mereka bahkan ingin Anda menjadi kafir, namun tetap 
menjaga hak nasab bagi mereka, dan tidak memutuskan hubungan dengan mereka.
Diriwayatkan bahwa Ibrahim - saw - diberikan persahabatan oleh Allah, dan dia berkata tentang 
dia:
{Dan Abraham yang membayarnya.}
[Bintang: 37]
Dan dia menyiksanya dengan kata-kata, dan dia menyelesaikannya. Seorang pejalan kaki 
melewatinya di malam hari, sebelum dia memasukinya dan menambahkannya, dia bertanya 
kepadanya tentang agamanya, dan dia mengatakan kepadanya bahwa dia bukan orang yang 
beriman, jadi Ibrahim - as - berpaling darinya dan membiarkannya pergi , maka Allah 
mengungkapkan kepadanya: Wahai Ibrahim, Aku memperluas hamba-Ku dan dia kafir kepada-Ku, 
dan Anda ingin dia mengubah agamanya untuk keramahan. malam? Ibrahim bergegas di belakang 
pria itu sampai dia menyusulnya, dan mengatakan kepadanya apa yang disalahkan Tuhannya dalam 
urusannya. Laki-laki itu berkata: Ya, Tuhan yang menegur orang-orang yang dicintainya tentang 
musuh-musuhnya, dan dia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Ibrahim adalah 
utusan Allah.
Orang-orang berilmu naik dalam garis keturunan, dan mereka melihat bahwa itu melampaui 
pergaulan karena keberadaanmu, yaitu ayah atau ibu, jadi jika garis keturunan adalah kelahiran 
sesuatu dari sesuatu, atau percabangan sesuatu dari sesuatu, ada garis keturunan yang lebih tinggi, 
bukan kepada orang yang menciptakan Anda karena, tetapi kepada orang yang menciptakan Anda 
tanpa penyebab keberadaan pertama, jadi Anda harus Memperhitungkan garis keturunan ini terlebih 
dahulu, yang menciptakan Anda dari ketiadaan, bahkan jika Anda membuktikan hak kepada orang 
tua; Karena mereka adalah alasan keberadaanmu
Bagaimana dengan makhluk tertinggi? Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka tidak bertanya
{[Orang-orang Percaya: 101]
Dia bertanya: Ini membutuhkan penanya dan orang yang bertanggung jawab. Adapun kata kerja 
(bertanya) yang menunjukkan interaksi, artinya: masing-masing dari mereka adalah penanya sekali 



dan bertanggung jawab untuk yang lain, seperti yang Anda katakan: Muhammad berpartisipasi 
dalam Omar, dan dia berperang
dll
Beberapa orientalis yang suka meninggalkan Kitab Allah keberatan dengan ayat ini, dengan 
mengatakan: Muslim memandang Kitab Allah dengan rasa hormat dan hormat yang mencegah 
mereka dan menghalangi pikiran mereka untuk merasakan apa yang ada di dalamnya. Mengapa, 
Allah SWT berfirman tentang Al-Qur'an:
{Dan seandainya dari selain Allah, mereka akan menemukan di dalamnya banyak perselisihan}
[Wanita: 82]? Mereka berkata: Al-Qur'an menyangkal pertanyaan dalam ayat ini, dan 
membenarkannya dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan beberapa dari mereka datang kepada saya, bertanya-tanya}
[fase: 25]
Dalam dialog antara orang-orang kafir
Ada pertanyaan antara orang percaya dan orang yang tidak percaya:
{Semua sama seperti sandera yang diterima * hanya * pemilik hak di kebun meminta penjahat * * 
Apa yang dibicarakan * Mereka tidak menjuluki penyembah * Nick tidak memberi makan orang 
miskin * dan kami berkelahi dengan * dan kami yang bertunangan untuk berbohong hari kiamat}
[Amma: 38 - 46]
Dan begitu muncul pertanyaan di antara orang-orang beriman, satu dan yang lain:
{Dan terimalah beberapa keajaiban * Mereka berkata, kami sebelumnya pada orang-orang kami 
Mhfiqin * Ini adalah Allah kami Oukana siksaan racun *, kami sebelum kami menyebutnya 
kebenaran adalah penyayang}
[Fase: 25 - 28]
Jadi, bagaimana dia bisa meniadakan pertanyaan itu? dan katakan:}
Dan mereka tidak bertanya
{[Orang-orang Percaya: 101]
Kontradiksi ini, yang mereka lihat sebagai kontradiksi yang nyata; Karena ada perbedaan antara 
mendengar tentang sesuatu dan terkejut tentang hal itu sementara Anda tidak beriman. Mereka 
berkata:
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita, kita mati dan hidup, dan kita tidak diutus.}
[Orang-orang Percaya: 37]
Ketika mereka dikejutkan oleh tiupan patung-patung itu, dan kebangkitan yang mereka sangkal, 
mereka tercengang dan tercengang, dan lidah mereka menjadi diam dari berbicara karena intensitas 
keheranan mereka, dan bagaimana dan apa yang mereka sangkal tiba-tiba muncul. di hadapan 
mereka, kemudian perlahan-lahan mereka beranjak dari keadaan ini hingga mereka menganggapnya 
sebagai kenyataan yang tak terhindarkan, dan mereka saling meminta untuk berbicara. tentang apa 
yang mereka alami dan apa yang menimpa mereka
Jadi, pertanyaan memiliki waktu, dan penolakan pertanyaan memiliki waktu. Itulah sebabnya 
mereka mengatakan dalam hal demikian bahwa pihak itu longgar, jadi jika Anda melihat satu hal 
yang terbukti sekali, dan yang lain ditolak oleh satu pepatah yang dikaitkan dengan kebijaksanaan 
dan kurangnya konflik, maka ketahuilah bahwa pihak itu longgar.
Sikap serupa dari kaum orientalisme juga diambil oleh kaum pendosa, sebagaimana Allah SWT 
berfirman dalam menegaskan pertanyaan mereka:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}
[Safat: 24]
Dia mengatakan menyangkal pertanyaan mereka



{Pada hari itu tidak ada manusia atau jin yang akan ditanya tentang dosanya.}
[Al-Rahman: 39]
Bagaimana membuktikan dan menyangkal tindakan itu, dan aktornya adalah satu? Keberatan dari 
mereka ini bermula dari kurangnya pemahaman terhadap bahasa Al-Qur'an dan bahasa Arab, atau 
karena mereka hanya ingin mengada-adakan Kitab Allah dan meragukannya.
Tetapi Tuhan kita berbahaya dan bermanfaat, karena keraguan dan prasangka mereka telah 
menggerakkan para sarjana Muslim untuk menghadapi mereka, untuk menanggapi kepalsuan 
mereka dan untuk mengungkapkan niat mereka.
Dan tuan kita Umar radhiyallahu 'anhu, dan Al-Qur'an biasa mengucapkan sesuai dengan apa yang 
dia inginkan, dia melihat orang-orang mencium Hajar Aswad, jadi dia mengharapkan orang-orang 
untuk membicarakan masalah ini, dan bagaimana agama melarang mereka untuk melakukannya. 
menyembah berhala yang batu dan memerintahkan mereka untuk mencium batu, dan dia, semoga 
Allah senang dengan dia, akan menciumnya dan berkata: Demi Allah, saya tahu bahwa Anda adalah 
batu yang tidak membahayakan dan tidak bermanfaat, dan jika saya tidak melihat Rasulullah 
menciummu, aku tidak akan menciummu.”
Jadi dia mengajak orang-orang untuk mengetahui asal usul hukum dan bahwa batu itu tidak 
disembah oleh kita, tetapi kita memiliki Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya dan dia adalah pembuat undang-undang bagi kita dan kita harus mengikutinya, dan 
ini tanggapan Omar terhadap mereka yang mengobarkan hasutan ini
Dan ketika Umar berbicara tentang mahalnya mahar, dan dia terinspirasi oleh apa yang dikatakan 
Al-Qur'an, seorang wanita berdiri untuknya dan memeriksanya dan berkata kepadanya: Anda 
membuat kesalahan, Omar, bagaimana Anda bisa menghentikannya? mahar yang mahal, dan Allah 
SWT berfirman:
{Dan Anda telah memberi salah satu dari mereka harta, jadi jangan ambil apa-apa.}
[Wanita: 20]
Maka dia setuju bahwa maharnya harus satu pon emas, lalu Umar berkata dengan keagungannya: 
“Seorang wanita itu benar dan Umar salah” untuk menunjukkan bahwa tidak ada masalah besar di 
hadapan hukum Allah.
Jadi: ini adalah masalah-masalah yang memiliki asal-usul, yang harus diketahui agar kita dapat 
menanggapinya ketika kita bertanya tentang masalah agama kita.
Kita kembali ke pertanyaan orang-orang yang memberontak, sebagaimana Al-Qur'an 
menyangkalnya sekali dan menegaskannya lagi
Dan kami katakan: Al-Qur'an datang dengan gaya orang Arab dan cara mereka, dan pertanyaan 
dalam gaya Arab adalah pertanyaan seseorang yang bodoh dan menginginkan pengetahuan, seperti 
yang ditanyakan siswa kepada gurunya, atau dia bertanya kepada gurunya. sarjana bodoh untuk 
tidak belajar darinya, tetapi untuk memutuskan apa yang dia inginkan
Jika Allah SWT menolak pertanyaan itu, jangan berpikir bahwa Dia meminta Anda untuk 
mengetahui dari Anda, tetapi Dia meminta Anda untuk mengakui; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Cukuplah dirimu hari ini sebagai akun melawanmu}
[Al-Isra: 14]
Jadi: penegasan pertanyaan memiliki arti, dan penyangkalannya memiliki arti. Jika disangkal, maka 
masalah pengetahuan disangkal dari pihak mereka, dan jika terbukti, maka pertanyaan tentang 
pengakuan telah dibuktikan di pihak mereka. Agar argumen diperlukan; Karena pengakuan adalah 
penguasa bukti
Kami telah mengklarifikasi masalah ini dengan sebuah contoh: siswa lalai yang berpura-pura di 



depan ayahnya untuk belajar, lalu dia membuka bukunya dan menggelengkan kepalanya seolah-
olah dia sedang membaca.
Juga dari itu adalah sabda Yang Maha Tinggi, berbicara kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia, keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17]
Beginilah negasi dan penegasan dalam satu ayat dari satu pelaku, karena Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam mengambil segenggam kerikil dan melemparkannya ke arah musuh, tetapi apakah 
itu dalam kekuasaannya? untuk memberikan segenggam ini ke mata semua musuh? Tindakan dan 
penembakan adalah untuk Rasul, dan hasil dan akhir untuk Allah SWT
Kemudian Dia mengatakan yang sebenarnya, Maha Suci Dia:}
Maka bagi orang-orang yang berat timbangannya, maka merekalah orang-orang yang beruntung* 
dan orang-orang yang timbangannya ringan
{
(/ 2750), itu berat, timbangan, mereka berhasil (102) dan dimudahkan, mereka yang kehilangan 
timbangan itu sendiri di neraka abadi (103) diringankan di sini berat, untuk perbuatan baik
Artinya: Perbuatan baiknya banyak atau sedikit
Dan kita dapat mengatakan: timbangannya berat dengan perbuatan buruk, artinya: perbuatan baik 
itu banyak, tetapi Al-Qur'an berbicara dari sudut pandang bahwa hal utama dalam hal ini adalah 
perbuatan baik.
Timbangan didasarkan pada dua timbangan, yang satu ditimbang, dan yang lain ditimbang 
dengannya, dan penimbangan memiliki tiga bentuk mental: bahwa bobotnya ringan, atau bobotnya 
ringan, atau keduanya sama.
{Adapun orang yang timbangannya berat* maka dia dalam kehidupan yang berkecukupan* dan 
barang siapa yang timbangannya ringan* maka ibunya ha* *
[Al Qari'a: 6 - 11]
Adapun kasus kesetaraan, referensi simbolis muncul di Surat Al-A'raf:
{Dan adat-istiadat kedua orang itu mengenal Besimahm dan menyebut pemilik surga kedamaian 
bahwa kamu tidak memasukinya seperti yang mereka idamkan * Jika penglihatan mereka 
menghabiskan api pemilik mereka berkata Tuhan kita tidak menjadikan kita dengan orang-orang 
yang tidak adil}
[Al-A'raf: 46 - 47]
Barang siapa yang dikuasai amal baiknya masuk surga, dan barang siapa dikuasai amal buruknya, 
dia masuk Neraka. Dan orang-orang adat tetap berada di antara surga dan neraka; Karena bagi 
mereka kedua timbangan itu sama, maka dia bukan penghuni surga dan bukan penghuni neraka, jadi 
mereka berada dalam adat, dan itu adalah dinding antara Surga dan Neraka, melihat ini dan itu.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Mereka tidak memasukinya dengan keserakahan.}
[Al-A'raf: 46]; Karena rahmat Allah mendahului murka-Nya, dan pengampunan-Nya mendahului 
hukuman-Nya
Dan arti timbangannya yang berat dan timbangannya yang ringan menunjukkan bahwa perbuatan 
itu menjadi berat dan memiliki pelanggaran yang memberatkan, atau bahwa Allah SWT 
menciptakan dalam setiap perbuatan yang memiliki massa, begitu baik ini dan itu dengan itu, dan 
apa yang ada. Yang dimaksud dengan skala adalah ketelitian pemisahan dan perhitungan.
Kita perhatikan dalam ayat:
{Lalu timbangan siapa yang berat.}



[Orang-orang Percaya: 102]
jamak dan tidak mengatakan: keseimbangan, mengapa? Mereka menjawab: Karena setiap tempat 
kerja ada timbangannya, shalat ada timbangannya, uang ada timbangannya, dan haji ada 
timbangannya
Kemudian semua timbangan ini dikumpulkan untuknya
Dan berkata:
{Dan yang timbangannya ringan, mereka itulah yang kehilangan diri mereka sendiri.}
[Orang-orang Percaya: 103]
Karena mereka mengambil untuknya sedikit mendesak, dan sangat merindukannya, dan bergegas 
menuju kesenangan fana, dan meninggalkan kesenangan abadi; Karena kehidupan dunia terbatas; 
Dan waktu di dalamnya diasumsikan, dan kebaikan di dalamnya sesuai dengan kemampuan orang-
orangnya
Adapun akhirat, waktunya pasti, dan jangka waktunya memanjang dan abadi, dan kebaikan di 
dalamnya sebanding dengan kemampuan Pemberi, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
(Di Neraka mereka akan tinggal)
[Orang-orang Percaya: 103]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita gambaran yang membuat azab menyenangkan 
di Neraka, dan menggambarkan kengeriannya, dan itu adalah rahmat bagi kita untuk dihalangi dari 
dekat, dan kita bekerja keras untuk menyelamatkan diri dari nasib ini, dan lari dari akibat buruk ini, 
seperti yang dikatakan Syariah di awal: Kami akan memotong tangan pencuri, karena dia tidak 
ingin dipotong. tangan orang-orang, tetapi dia ingin mencegah mereka dan memperingatkan mereka 
tentang konsekuensi ini
Di antaranya adalah apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi tentang masalah pembalasan:
{Dan Anda sebagai pembalasan, hai orang-orang yang memahami kehidupan}
[Al-Baqarah: 179]
Pembalasan telah diserang oleh banyak musuh Islam, seperti yang mereka katakan: Cukup satu 
orang dibunuh dari komunitas, jadi bagaimana kita bisa membunuh yang lain? Dan Al-Qur'an tidak 
mengatur pembalasan untuk membunuh keduanya, melainkan untuk mencegah pembunuhan, dan 
untuk menjaga pembunuh dan korban tetap hidup.
Allah SWT berfirman dalam pembalasan Neraka:
{wajah mereka hangus oleh api saat mereka}
(2751) wajah mereka hangus oleh api ketika mereka berada di dalamnya (104).
{Sementara mereka berada di dalamnya, mereka lumpuh.}
[Orang-orang Percaya: 104]
Kata "calh" kita ucapkan bahkan dalam bahasa sehari-hari: si anu memiliki wajah yang gelap
Maksudku, wajahnya berubah dengan cara yang tidak nyaman baginya, dan mereka memukul wajah 
berminyak, misalnya, dengan kepala domba panggang yang wajahnya diubah oleh api, sehingga 
menjadi cacat dan cemberut.
Setelah itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara kepada mereka dalam pidato yang 
menyalahkan-Nya dan meminta mereka bertanggung jawab atas apa yang mereka capai. Tuhan 
mereka tidak menghukum mereka pada awalnya, tetapi Dia menyiksa mereka setelah Dia 
memperingatkan mereka, dan Dia mengirim kepada mereka seorang Rasul yang membawa metode 
yang menunjukkan pahala orang yang taat dan hukuman orang yang tidak taat, dan dia 
memperingatkan mereka tentang semuanya, namun mereka tidak taat dan berbohong, dan tidak 
melanjutkan pekerjaan mereka. Baru sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah
Jadi: mereka adalah orang yang mangkir



(2752) Bukankah ayat-ayat-Ku dibacakan kepadamu, dan kamu mengingkarinya? (105) Artinya: 
Kamu adalah penyebab siksaan yang kamu alami, karena orang tidak memiliki argumen terhadap 
Allah setelah para rasul, dan itulah sebabnya tidak ada yang memiliki alasan ketika dia memasuki 
Neraka:
{Bukankah datang utusan dari antara kamu untuk membacakan ayat-ayat Tuhanmu?}
[Zumar: 71]
Ayat tersebut membuktikan bahwa merekalah orang-orang yang bersalah di hadapan jiwa mereka:
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Kami tidak mengagetkan mereka dengan azab atas sesuatu yang tidak kami lihat pada mereka. 
Sebaliknya, Kami telah mengutus kepada mereka seorang Rasul yang memerintahkan dan melarang 
mereka, memberi kabar gembira dan memperingatkan mereka.
Dan peringatan munkar sebelum terjadi sebagai berkah dari antara berkah, seperti yang kami 
katakan dalam Surat Al-Rahman tentang firman Yang Maha Kuasa:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36]
Apakah api dan kilatan adalah berkah? ya rahmat; Karena kami memperingatkan Anda sebelum itu 
terjadi, dan Anda masih berada di luasnya dunia, dan Anda memiliki kesempatan untuk mengejar 
ketinggalan.
Dan ayat-ayat - seperti yang kami katakan - diterapkan pada ayat-ayat kosmik yang menarik orang 
kepada keberadaan Pencipta Tertinggi yang menciptakan alam semesta ini dengan geometri yang 
luar biasa ini, dan ayat-ayat itu diterapkan pada mukjizat yang membuktikan kebenaran Rasul 
dalam berkomunikasi tentang Allah. , dan itu diterapkan pada ayat-ayat yang mengandung hukum, 
yaitu ayat-ayat Al-Qur'an.
Kami telah membawakan kamu semua ayat yang dibacakan kepadamu dan kamu mendengar dan 
melihatnya, namun kamu telah berbohong, dan artinya
{itu akan dibacakan untukmu}
[Orang-orang Percaya: 105]
Kami telah memperingatkan Anda tentangnya, dan menarik perhatian Anda untuk 
merenungkannya, sehingga Anda tidak akan mengatakan: Kami mengabaikannya.
(2753) Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kemalangan kami menimpa kami, dan kami adalah orang-
orang yang sesat." (106)
{kemalangan kita}
[Orang-orang Percaya: 106]
Yaitu: kesengsaraan, dan rasa sakit itulah yang memiliki semua kemampuan jiwa dan tidak 
meninggalkannya. Mereka berkata: Si fulan itu celaka, artinya dia terbebani dan lelah dalam semua 
aspek kehidupannya, dan dia tidak melihat kenyamanan dalam semua aspek itu.
Seolah-olah mereka mengatakan:
{Kemalangan kami mengalahkan kami}
[Orang-orang Percaya: 106]
Mereka ingin menjauhkan masalah itu dari diri mereka sendiri dan melemparkannya ke hadapan 
Allah SWT, mereka berkata: Ya Tuhan, Anda telah menetapkan kemalangan atas kami dari 
kekekalan, sehingga tidak ada dosa bagi kami, dan bagaimana kami bisa bahagia sendiri? Mereka 
berkata: Jika Tuhan kami menghendaki, kami tidak akan melakukannya
Dan kami katakan kepada mereka: Allah telah menulis untukmu dari kekekalan; Karena, Maha Suci 



Dia, Dia tahu bahwa Anda akan memilih ini
(2754) Ya Tuhan kami, usirlah kami darinya, karena jika kami kembali, maka sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zalim (107) Maka mereka menyebut diri mereka zalim, sebagaimana 
Allah SWT berfirman tentang mereka dalam ayat lain:
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan melampaui apa yang mereka dilarang, dan memang, 
mereka pendusta.}
[Ternak: 28]
Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, salah di dalamnya, dan jangan bicara.}
(2755) Dia berkata, lakukan kesalahan padanya dan jangan bicara (108)
{Enyah}
[Orang-orang Percaya: 108]
Kata yang fasih dalam teguran berarti: diam dengan hinaan dan hinaan; Itulah sebabnya mereka 
mengatakannya kepada anjing, dan Anda mungkin berkata kepada teman Anda: Diam, sebagai cara 
untuk menghormatinya, seolah-olah dia memberi tahu Anda tentang kebaikan Anda kepadanya, dan 
bahwa Anda memberinya ini dan itu.
Dan salah satu maknanya adalah lemahnya kamu dalam menanggung sesuatu, sebagaimana firman 
Allah SWT:
{Kemudian kembalikan penglihatan Anda dua kali, dan mata Anda akan berpaling kepada Anda 
buta saat mereka buta}
[Raja: 4]
Artinya: lemah untuk menanggung cahaya
Dan dalam firman-Nya:
{Dan kamu mengetahui orang-orang yang melampaui batas di antara kamu pada hari Sabat, maka 
Kami katakan kepada mereka: Jadilah kera, tidak adil.}
[Al-Baqarah: 65]
Artinya: diusir, diasingkan dari keluhuran dan martabat kemanusiaan; Itulah sebabnya kita melihat 
kera terkena kejahatan, gesit dalam geraknya dengan cara yang tidak sepadan dengan harkat dan 
martabat manusia.
Jadi: yang dimaksud bukanlah mereka menjadi kera, tetapi mereka berwujud kera; Itu sebabnya 
kami melihat bahwa sejauh ini mereka tidak peduli dengan masalah tampilan dan eksposur bagian 
pribadi
Jadi: artinya
{Salah di dalamnya dan jangan bicara.}
[Orang-orang Percaya: 108]
Diam dalam kamuflase dan penghinaan, dan apa yang telah Anda lakukan terhadap orang-orang 
yang beriman kepada saya akan cukup. Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya sekelompok hamba-Ku dulu berkata, Ya Tuhan kami, kami telah beriman.}
(/2756) Sekelompok hamba-Ku biasa berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
ampunilah kami dan kasihanilah kami, dan kamu adalah sebaik-baik manusia." Untuk ditiru, dan 
dicontoh oleh
(2757) Jadi Anda menganggap mereka sebagai sarkasme sampai mereka membuat Anda lupa 
mengingat saya dan Anda biasa menertawakan mereka (110) Kami membicarakan masalah ini 
dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Mereka yang bersalah dulu adalah mereka yang percaya tertawa * Jika mereka melewati 
Itagamzon mereka * Jika orang tua Walia berubah menjadi Vkhan * Jika mereka melihat mereka 



mengatakan bahwa Haala sesat * dan menyuruh mereka menghafal * Hari ini, orang-orang kafir 
tertawa * di sofa melihat * Apakah Anda berpakaian orang kafir apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 29-36]
Maka: orang-orang kafir yang mukmin yang lemah telah mengambil tempat ejekan dan ejekan, dan 
mereka berlebihan dalam hal itu, sampai mereka tidak lagi memiliki pekerjaan selain ini, dan 
bahkan ejekan dan ejekan mengalihkan mereka dari kontemplasi dan kontemplasi, sehingga mereka 
tidak memiliki energi intelektual tersisa untuk memikirkan apa yang diyakini orang-orang ini, dan 
inilah artinya:
{sampai aku membuatmu melupakan ingatanku}
[Orang-orang Percaya: 110]
Artinya: Kesibukanmu dengan mengejek orang-orang mukmin adalah menghalangimu dari beriman 
kepada Dia yang menciptakanmu dan menciptakan mereka.
Saya berharap masalah ini berhenti pada tingkat ejekan ini, tetapi melebihinya sampai mereka 
menertawakan orang-orang yang beriman, dan mereka menertawakan keluarganya.
{Dan Anda termasuk di antara mereka yang tertawa}
[Orang-orang Percaya: 110]
Dan dalam ayat lainnya:
{Dan ketika mereka berpaling kepada orang-orang mereka, mereka berbalik melawan mereka.}
[Al-Mutaffifin: 31]
Ejekan orang-orang yang batil di antara orang-orang yang benar selalu ada di sepanjang masa, dan 
sampai sekarang kita melihat orang-orang yang mengolok-olok orang-orang yang saleh, agama dan 
takwa dan mengolok-olok mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Memang, saya telah menghadiahi mereka hari ini untuk kesabaran mereka.}
(/2758) Saya telah menghadiahi mereka hari ini atas kesabaran mereka, bahwa mereka adalah 
pemenangnya. (111) Ketika orang-orang beriman bersabar dengan ejekan dan cemoohan, Allah 
memberi mereka ganti rugi kepada-Nya dengan kehormatan dan anugerah. Anda adalah hamba 
yang memiliki kekuatan terbatas, sehingga Tuhan Anda akan memuliakan Anda dengan kekuatan 
yang tidak terbatas, dan kemudian Anda dapat membandingkan kesulitan kesabaran atas gangguan 
mereka dengan kesenangan kebahagiaan yang akan Anda temukan setelah itu sebagai hadiah atas 
kesabaran Anda.
(2759) Dia berkata: Berapa tahun kamu tinggal di bumi? (112) Dia tinggal dan tinggal, artinya: 
Berapa tahun Anda tinggal di bumi, tetapi mengapa pertanyaan ini? Mereka berkata: Karena yang 
mengalihkanmu dari agama yang menjamin kencan abadi dan kebahagiaan abadi adalah dunia yang 
menghabiskanmu dengan perhiasan, perhiasan, dan keinginannya - dan menganggap bahwa kamu 
menikmatinya di dunia ini - dan menganggap bahwa kamu menikmatinya. ini di dunia ini - apakah 
dibandingkan dengan apa yang telah disiapkan bagi orang-orang beriman di akhirat kebahagiaan 
abadi yang tidak merindukan mereka atau merindukan mereka? Dan Kiamat ketika terbit itu 
didasarkan pada kaum yang meninggal pada waktunya, maka dekat masa tinggal mereka, dan pada 
orang-orang yang meninggal sejak zaman Adam, maka lama tinggal mereka, maka: Tinggal di bumi 
dikatakan dengan skeptis seperti yang mereka katakan, tetapi apakah orang mati menyadari periode 
mereka tinggal di bumi? Diketahui bahwa mereka tidak tahu waktu; Karena kesadaran akan waktu 
dicapai dengan menyaksikan peristiwa-peristiwa, orang mati tidak merasakan waktu; Karena dia 
tidak siaran langsung, seperti orang yang tidur tidak tahu berapa lama dia tidur, dan semua orang 
yang ditanyai pertanyaan ini berkata
{sehari atau beberapa}



[Al-Baqarah: 259]
Dikatakan oleh Uzair, yang Allah matikan selama seratus tahun dan kemudian dibangkitkan, dan 
dikatakan oleh penduduk gua yang telah Allah tiduri selama tiga ratus sembilan tahun; Karena ini 
adalah periode terpanjang yang dapat dibayangkan seseorang untuk tidurnya, dan orang yang tidur 
tidak dapat menentukannya secara akurat; Karena waktu adalah anak dari peristiwa, jadi jika 
peristiwa itu tidak ada, maka waktu juga tidak ada
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang orang-orang yang mati bahkan dari zaman Adam, 
saw:
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Sengketa: 46]
Mereka juga mengatakan untuk menjawab pertanyaan ini:
{Mereka berkata: Kami tinggal sehari atau setengah hari, jadi dia ditanya}
(/2760) Mereka berkata: Kami telah menunda satu hari atau sebagian hari, jadi tanyakan orang yang 
lewat (113) yaitu, penghitung yang dapat menghitung dan menghitung; Karena kami tidak dalam 
kesadaran kami untuk kembali selama kami tinggal, dan yang dimaksud dengan tetap adalah 
malaikat yang menghitung hari dan menghitungnya.
(2761) Dia berkata, "Kamu tidak tinggal sebentar, tetapi sedikit, kalau saja kamu tahu." Akhirat, 
selama kamu tinggal di dunia ini tidak akan diukur dengan siksaan akhirat yang diperpanjang dan 
tetap ada.
{Kalau saja Anda tahu}
[Orang-orang Percaya: 114]
Anda tahu panjang apa Anda akan menjadi siksaan abadi dan abadi
(2762) Apakah kamu mengira bahwa Kami telah menciptakan kamu dengan sia-sia dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? (115) (Anda pikir) Anda berpikir, artinya: Apa yang 
Anda pikir kami untuk Anda? Seperti yang dia katakan di tempat lain:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
dan kata
{sia-sia}
[Orang-orang Percaya: 115]
Bermain-main adalah tindakan yang tidak memiliki tujuan atau manfaat, seperti yang Anda 
katakan: Apa yang Anda mainkan? Bagi seseorang yang melakukan suatu perbuatan yang sia-sia, 
dan selain merusak, kami katakan: serius, dan kami katakan: bermain dan hiburan, yang semuanya 
merupakan tindakan dalam gerak kehidupan.
Tetapi kakek: adalah melakukan pekerjaan untuk suatu tujuan
Adapun bermain, adalah bahwa Anda melakukan pekerjaan yang pada kenyataannya tidak ada 
habisnya sekarang kecuali untuk melatih Anda untuk bergerak dan menempati fakultas Anda 
sehingga Anda tidak beralih ke merusak sesuatu atau merugikan sesuatu, seperti Anda membeli 
mainan untuk anak Anda. untuk bermain dengan dan mengalihkan perhatiannya dari hal-hal 
berharga di rumah, yang jika dia bermain dengannya. Smash it, Anda mengarahkan gerakannya ke 
sesuatu untuk mencegahnya dari hal-hal yang merugikan, atau mengajarinya memainkan sesuatu 
yang akan menguntungkannya nanti, seperti berenang atau menunggang kuda.
Dan hiburan itu seperti bermain, yang tujuannya mungkin setelahnya, atau untuk tujuan yang 
meniadakan bahaya, kecuali bahwa bermain ketika Anda melakukannya tidak mengalihkan Anda 



dari tujuan yang diinginkan, dan hiburan adalah yang mengalihkan Anda dari tujuan yang 
diinginkan, misalnya seorang anak di bawah usia tujuh tahun bermain pada waktu shalat, maka 
perbuatannya disebut bermain, jika ia berumur sepuluh tahun. Dia menyebut tindakannya sebagai 
hiburan; Karena dia mengalihkannya dari shalat yang wajib baginya
Dan bermain melatih Anda dalam hal-hal yang mungkin Anda butuhkan pada saat keseriusan, 
sehingga akan mudah bagi Anda.
{Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dengan sia-sia?}
[Orang-orang Percaya: 115]
Dia menyangkal bahwa penciptaan adalah sia-sia tanpa tujuan. Karena Allah, Yang Maha Tinggi, 
menciptakan ciptaan untuk tujuan tertentu, dan menetapkan metode untuk itu yang menentukan 
tujuan ini, dan tidak ada yang menetapkan metode penciptaan kecuali Sang Pencipta.
Seperti yang kami katakan sebelumnya: pabrikan yang membuat mikrofon ini tidak membuatnya, 
lalu dia meminta kami untuk mencarinya untuk suatu tugas, tetapi sebelum dia membuatnya, dia 
menetapkan tugas dan tujuannya untuknya, yaitu mengirimkan suara melalui jarak jauh. jarak.
Orang yang menentukan tujuannya adalah pencipta yang kreatif dari suatu benda, dan dia juga yang 
menentukan kebaikan pengerjaan untuk tujuannya, dan menetapkan hukum pemeliharaannya untuk 
melakukan tugasnya secara maksimal, dan Anda, Hai manusia, adalah ciptaan Allah, jadi biarkan 
Dia menentukan untuk Anda tujuan Anda, dan menetapkan untuk Anda kurikulum hidup Anda dan 
hukum pemeliharaan Anda, lakukan ini dan jangan lakukan ini
Jadi: kerusakan dunia berasal dari kenyataan bahwa pengrajin ingin mengambil hak pembuat dalam 
menentukan tujuan, menentukan metode, dan hukum pemeliharaan, dan itu bukan misinya untuk 
melakukan itu, dan Sang Pencipta ketika Dia mendefinisikan untuk Anda metode yang membantu 
Anda mencapai tujuan Anda, tetapi Anda: kapan Anda dapat mewujudkan hal-hal untuk 
menetapkan tujuan atau Menetapkan hukum pemeliharaan? Anda tidak dapat mencapai jumlah ini 
sebelum usia dua puluh tahun, jadi siapa - lalu - yang menetapkan tujuan Anda dan hukum 
pemeliharaan Anda sebelum usia ini? Tidak ada yang lain selain Pencipta Anda, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, dan situasinya tidak akan benar kecuali kita menyerahkan pengerjaan 
kepada pembuatnya sebagai tujuan, metode, dan pemeliharaan.
Dan bagaimana menurut Anda bahwa Allah SWT menciptakan Anda dengan sia-sia, dan Dialah 
yang memanggil Anda untuk ada dan menyiapkan bagi Anda elemen dan kebutuhan hidup Anda, 
dan mendorong Anda untuk menerapkan pikiran Anda dalam bahan-bahan ini sehingga Anda dapat 
menyediakan itu dengan energi dan kemampuan yang diciptakan oleh Allah SWT untuk membuat 
diri Anda bahagia dan menikmati hidup Anda
Dulu, kita biasa duduk di dekat cahaya lampu, dan sekarang di atas lampu neon dan kristal, dan 
betapapun mewahnya hidup Anda dan kenyamanan yang diberikan kepada Anda, jangan lupa 
bahwa itu adalah hadiah dari Allah. dalam materi, energi dan pikiran berpikir. Jika Allah merampas 
pikiran Anda, Anda akan menjadi gila, dan jika Dia merampas energi dan kemampuan Anda, Anda 
akan menjadi lemah dan tidak bisa bernapas.
Karena itu: Anda harus merenungkan Pencipta Anda, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan 
apa yang telah Dia berikan kepada Anda tentang kebutuhan hidup, untuk mengetahui bahwa ciptaan 
ini tidak mungkin sia-sia, dan itu harus memiliki tujuan yang ditarik oleh Sang Pencipta, Kemuliaan 
kepada-Nya, dan Anda dalam diri Anda mencoba untuk menetapkan tujuan untuk Anda di beberapa 
bagian dari tujuan utama yang Allah ciptakan Anda untuknya
Apakah Anda tidak melihat bagaimana merawat seorang anak laki-laki, mengajarinya, dan 
membelanjakannya dari tahap demi tahap, sampai ia mencapai universitas, dan Anda terikat pada 
harapan besar bahwa putra Anda ini akan mendapat tempat di masyarakat dan prestise di antara 



orang-orang? Proses ini sendiri adalah akhir, tetapi setelah dia mendapatkan pekerjaan, status, dan 
status bergengsi, dia akhirnya mati
Oleh karena itu: pasti ada tujuan lain yang lebih besar dari ini, akhir yang tidak dapat dipahami oleh 
pemusnahan, dan tidak memiliki dimensi.
Dan kita harus mengambil semua masalah kehidupan dan bagian-bagiannya dalam terang fakta ini, 
bahwa kita tidak diciptakan dengan sia-sia, tetapi untuk tujuan kehendak Allah, dan mereka 
memiliki alasan yang dia capai.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan bahwa Anda tidak akan kembali kepada kami
{[Orang-orang Percaya: 115]
(Anda akan dibawa kembali) artinya: bertentangan dengan keinginan Anda, dan tanpa kehendak 
Anda, seolah-olah ada sesuatu yang mendorong mereka, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Hari mereka dipanggil ke Api Neraka}
[Tahap: 13]
Artinya: Mereka didorong ke sana, dipukuli punggungnya, dan digiring.
(2763) Maha Suci Allah, Raja, Kebenaran, tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan Arsy yang Mulia 
(116)
{jadi datang}
[Orang-orang Percaya: 116]
Berjalan dan sucikan, dan kata "alu" berarti status tinggi
Kami berkata: Maha tinggi fulan di atas fulan, tetapi ketika kami mengatakan: Maha Suci Allah, 
yang dimaksud adalah yang tertinggi, dan jika dia memberikan keunggulan kepada orang lain, maka 
dia adalah agung yang langsung, dan keagungan variabel, dengan bukti bahwa Allah SWT 
melampaui Anda, dan jika Dia berkehendak Dia merampok Anda, maka ketinggian tidak subjektif 
dalam diri Anda.
Kita mengenal kata “pemilik” sebagai seseorang yang memiliki sebidang tanah, termasuk yang ada 
di dalamnya, dan mengatur dan memiliki subjek, dan dari artikel ini: pemilik
Dan itu disebut pemilik sesuatu, dan jika dia hanya memiliki pakaian yang dia pakai, maka dia 
adalah pemiliknya. Adapun: raja adalah orang yang memiliki orang-orang yang memiliki, ia 
memiliki raja atas pemilik, dan raja ini tidak mengambil hartanya sendiri, tetapi dengan 
memberinya Allah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan. Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
mau, dan Anda mengambil kerajaan dari siapa pun yang Anda mau, dan Anda menghargai siapa 
pun yang Anda mau.}
[Al Imran: 26]
Jika kedaulatan raja-raja ini adalah diri sendiri, apa yang diambil dari mereka, apakah Anda tidak 
melihat raja dari raja-raja dunia memperkuat dan masalah didirikan untuknya, dan dia memiliki 
tongkat kerajaan, tirani dan ketegasan
dll, dan dengan semua ini dia tidak bisa menjaga hartanya? Dan pada saat raja ini runtuh, bahkan di 
tangan salah satu prajuritnya, dan mungkin negaranya mengucapkannya, dan bahkan tidak 
menerima untuk dimakamkan di sana, dan beberapa negara menawarkan diri untuknya, dan 
menerima untuk mengubur jenazahnya di tanah mereka. tanah, jadi raja apa ini? Dan ini adalah 
salah satu ayat yang kita lihat di setiap zaman - seolah-olah berdiri - bukti kebenaran ayat tersebut:
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan. Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
mau, dan Anda mengambil kerajaan dari siapa pun yang Anda mau, dan Anda menghargai siapa 



pun yang Anda mau.}
[Al Imran: 26]
Oleh karena itu: Jika Allah adalah milikmu, ketahuilah bahwa itu adalah harta yang dikaruniai, 
berapa pun yang diberikan kepadamu, jadi jangan menjamin kelangsungan hidupnya. Karena Allah 
SWT memiliki Anda untuk suatu tujuan, dan hanya Dia, Maha Suci-Nya, yang memiliki tujuan itu
Jadi itu benar - Yang Mahakuasa -
{Raja Sejati}
[Orang-orang Percaya: 116]
Artinya: Barang siapa yang tidak dipindahkan oleh siapa pun dari miliknya, atau diambil darinya, 
dan dia adalah orang yang membuang miliknya sesuka hatinya, tidak ada yang dapat 
membantahnya dalam hal itu, dan jika dia memberi dari dalam. kerajaannya milik siapa pun, maka 
dia tetap di tangan-Nya, Maha Suci Dia, tampuk raja ini, jika Dia menghendaki, Dia akan 
memperpanjangnya, dan jika Dia menghendaki, dia akan mengambilnya dan menghapusnya.
Dia sendiri adalah raja yang sebenarnya, karena bagi orang lain, milik mereka diberkahi dan dicuri.
Suatu masalah bagi orang-orang di dunia ini akan datang pada Hari Kebangkitan, dan akan berkata:
{kepada siapa kekuasaan hari ini}
[Ghafir: 16]
Perhatikan bahwa kata
{lihatlah raja}
[Al Imran: 26]
mudah tidak seperti
{dan mengambil kerajaan}
[Al Imran: 26], dalam perselisihan ada kesulitan dan penderitaan; Karena pemilik raja berusaha 
untuk memegangnya, menempel padanya, dan berdebat, tetapi siapa yang berdebat dengan Allah? 
Allah SWT berfirman:
{Maha Agung Allah, Raja Kebenaran}
[Orang-orang Percaya: 116]
Yang dimaksud dengan: Maha Suci Dia di atas bahwa ciptaan Anda sia-sia, dan di atas bahwa Anda 
menyimpang dari genggaman-Nya, atau menyimpang dari pengaruh-Nya, atau terlepas dari ciptaan 
Anda dari kendali-Nya, dan Maha Suci Dia bahwa Anda lolos dari hukuman atau menjauhkan diri 
dari dia; Karena tidak ada Tuhan selain Dia:
{Tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan Arsy yang Mulia}
[Orang-orang Percaya: 116]
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menghakimi dalam kerangka:
{Katakanlah: Dia adalah Allah, Yang Esa;
[Pengabdian: 1 - 4]
Jika dia mengatakan sesuatu kepadamu, ketahuilah bahwa tidak ada Tuhan selain Dia yang 
menentangnya
Tahta: lambang pemberian harta benda kepada pemiliknya; Karena ia disibukkan dengan mengurus 
kerajaannya, melenyapkan lawan-lawannya, dan mendisiplinkan musuh-musuhnya. Jika ini menjadi 
mapan baginya, dia akan duduk di singgasananya, maka: duduk di atas takhta berarti stabilitas 
masalah dan ketertiban raja; Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, setelah Dia menciptakan 
ciptaan, Dia bersemayam di atas Arsy
Singgasana juga menguntungkan kontrol dan kendali, dan singgasana Allah adalah singgasana yang 
murah hati; Karena Dia di atasmu, bukan untuk mempermalukanmu dan menghinamu, tetapi Dia 
berada di atasmu untuk meninggikanmu di hadapan-Nya dan memberimu sebagian dari karunia-



Nya.
Seperti yang telah kami katakan: Adalah kepentingan kami bagi Allah SWT untuk menjadi 
sombong, dan dari kebesaran Yang Benar, Maha Suci-Nya, adalah bahwa Dia memiliki 
kesombongan.
Allah SWT berfirman:
{Dan kepunyaan-Nya segala kemuliaan di langit dan di bumi, dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana}
[Anak kucing: 37]
Itulah sebabnya mereka mengatakan dalam peribahasa: (Dia yang tidak memiliki orang tua akan 
membelikannya yang besar) artinya: hidup dalam bayangannya, karena kebenaran - Berbahagia dan 
Maha Tinggi Dia - melampaui untuk kepentingan ciptaannya .
Ini termasuk apa yang telah kami katakan tentang masalah perbudakan, dan itu tidak disukai dan 
berat jika itu untuk manusia. Karena tuan mengambil yang terbaik dari hambanya, tetapi dicintai 
jika karena Allah SWT; Karena pengabdian kepada Allah mengambil hamba yang terbaik dari 
Tuhannya
Jika singgasana dunia ini untuk menguasai dan mengatur nasib manusia, menyerap darahnya dan 
mengambil hartanya, maka singgasana Tuhanmu adalah singgasana yang mulia, dan Yang Maha 
Pemurah dalam segala hal adalah yang paling mulia ujungnya, bacalah firman Yang Maha Kuasa. :
{Berapa banyak kebun dan mata air * dan tanaman dan stasiun mulia yang mereka tinggalkan}
[Asap: 25 - 26]
Dan ketika Dia menginstruksikan kita kepada orang tua, Allah SWT berfirman:
{Dan jangan menegur mereka, tetapi katakan kepada mereka kata yang baik}
[Al-Isra: 23]
Tahta yang terhormat adalah tujuan raja yang paling terhormat. Karena kedudukan raja bukanlah 
penguasaan dan penaklukan, melainkan kepemilikan untuk kepentingan manusia, dan kebenaran - 
Maha Suci Dia - ketika Dia menciptakan kehidupan, membagikan di dalamnya sarana kebajikan, 
tetapi Dia menjadikan di dalamnya kekuatan dan mampu, dan menjadikan di dalamnya yang lemah 
dan tidak berdaya, kemudian memerintahkan yang kuat untuk memegang tangan yang lemah, dan 
mendukungnya, karena kedermawanan adalah manfaat. Yang kuat adalah untuk yang lemah, karena 
setiap sifat baik digambarkan sebagai kedermawanan
Oleh karena itu: tidak mengerti bahwa singgasana Tuhanmu adalah untuk kekuasaan, supremasi dan 
tirani; Karena itu adalah tahta yang murah hati
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa yang memohon kepada Allah sesembahan lain yang tidak ada dalilnya
{
(2764) Dan barang siapa berdoa kepada Allah sesembahan yang lain yang tidak ada dalilnya, maka 
pertanggungjawabannya di sisi Tuhannya.
{berdoa dengan Allah}
[Orang-orang Percaya: 117]
Artinya: Dia disembah dengan Allah, dan ibadah adalah ketaatan kepada berhala dalam perintah 
dan larangannya, tetapi bagaimana Anda berdoa kepada Tuhan, yang tidak menguntungkan Anda 
atau merugikan Anda, dan Anda tidak memiliki bukti keilahiannya? Oleh karena itu, Yang Maha 
Kuasa mengancam dan mengancamnya dengan mengatakan:
{Memang, akunnya ada pada Tuhannya.}
[Orang-orang Percaya: 117]
Yaitu: Tuhannya adalah Kebenaran



{Sesungguhnya orang-orang kafir tidak akan berhasil}
[Orang-orang Percaya: 117]
Sungguh aneh bahwa surah itu dimulai dengan firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya orang-orang kafir tidak akan berhasil}
[Orang-orang Percaya: 117]
Artinya, berbeda dengan apa yang Anda mulai dengan, dan Anda harus merenungkan apa yang ada 
di antara dua kurung ini, dan selama masalahnya adalah masalah iman yang orangnya akan berhasil, 
dan kekafiran yang orangnya tidak akan berhasil, maka berpegang teguh pada Tuhanmu, dan 
berpegang teguh pada pendekatan-Nya dalam (lakukan) dan (jangan lakukan).
Dan jika jiwamu menguasaimu atas salah satu dosa, maka ingatlah:
{Dan katakan, Tuhan, ampunilah dan kasihanilah}
(2765) Dan katakanlah, "Tuhan, ampunilah dan kasihanilah, dan Anda adalah yang terbaik dari 
penyayang."
Dan artinya
{memaafkan}
[Orang-orang Percaya: 118]
Yaitu: dosa masa lalu
{mengasihani}
[Orang-orang Percaya: 118]
Artinya: Kasihanilah kami agar kelak kami terjerumus ke dalam dosa, dan lindungilah kami agar 
tidak terpeleset di masa depan kehidupan kami
Maka: Berpeganglah pada Tuhanmu dan kepada jalan Tuhanmu dalam segala hal, dan janganlah 
kamu berpaling dari-Nya
(/2766) Surah Kami menurunkannya dan memaksakannya dan Kami menurunkan di dalamnya ayat-
ayat yang jelas agar kamu ingat (1) Namanya Surah Al-Munawara. Dalam semua suratnya, 
mengapa? Mereka berkata: Karena cahaya adalah salah satu kata yang pengucapannya 
menunjukkan dan mengetahuinya lebih dari definisi lainnya, orang mengetahui cahaya hanya 
dengan pengucapan kata ini, dan cahaya hanya diketahui oleh kenyataan dari apa yang 
dilakukannya, yang adalah apa yang terlihat menjadi jelas, dan makhluk dimanifestasikan, tanpa 
cahaya ini kita tidak akan melihat apa-apa
Jadi: Cahaya dikenal dengan sifatnya, dan itulah yang membuatmu dapat melihat benda-benda yang 
kasat mata, dengan bukti bahwa jika dalam kegelapan, kamu tidak melihatnya.
Jadi: cahaya itu tidak terlihat, tetapi kita melihat sesuatu dengannya, karena Allah SWT adalah 
cahaya langit dan bumi, menerangi mereka untuk kita, tetapi kita tidak melihat-Nya, Maha Suci 
Dia.
Tapi, apakah semua hal munafik? Apakah tidak terdengar, tercium dan terasa? Mereka berkata: Ya, 
tetapi bukti pertama untuk semua ini dan tindakan kecelakaan terlihat? Karena semua bukti alam 
semesta terlihat. Kami melihatnya terlebih dahulu, kemudian ketika Anda mendengar, ketika Anda 
mencium, ketika Anda menyentuh, dan ketika Anda membedakan yang berat dari yang ringan, atau 
dekat dan jauh.
Ini semua adalah cabang dari apa yang ditemukan dalam diri Anda, setelah Anda percaya bahwa 
Allah yang menciptakan Anda adalah yang menciptakan segalanya untuk Anda.
Di masa lalu, mereka percaya bahwa seseorang melihat sesuatu dengan sinar yang keluar dari mata, 
dan sinar itu jatuh pada benda itu dan Anda melihatnya, sampai ulama Islam Al-Hassan bin Al-
Haytham datang dan membatalkan teori ini dan berkata : Sinar datang dari yang kasat mata dan 
kamu melihatnya, bukan sebaliknya, dan disimpulkan bahwa benda itu adalah Dia dalam kegelapan, 



kita tidak melihatnya, dan kita berada dalam terang, jadi jika pancaran keluar dari Anda, Anda akan 
melihatnya
Berdasarkan teori ini, kita memahami ayat:
{Dan Kami telah memperlihatkan tanda hari itu.}
[Al-Isra: 12]
mereka visioner; Karena sinarnya datang dari sana, seolah-olah dialah yang melihat
Namun, apa manfaat cahaya indra ini bagi manusia, Khalifah di Bumi? Ketika Anda melihat 
sesuatu, Anda menanganinya dengan cara yang memberi Anda kebaikan dan menghentikan Anda 
dari kejahatan mereka, dan jika Anda tidak melihat sesuatu, Anda tidak dapat menanganinya, jika 
tidak, bagaimana Anda pergi ke tempat gelap di mana apa yang membahayakan? kamu suka ular 
atau pecahan kaca? Oleh karena itu: Anda tidak dapat membimbing ke tempat-tempat kaki Anda, 
dan mengambil kebaikan dari hal-hal, dan menghindari kejahatan mereka kecuali dengan cahaya 
sensual.
Itulah sebabnya Dia menyebut Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - pendekatan yang 
membimbing Anda di jalan kehidupan sebagai cahaya
Dan orang-orang, ketika tidak ada cahaya ilahi, membuat diri mereka sendiri menjadi cahaya sesuai 
dengan kemampuan dan lingkungan mereka, dimulai dengan lampu dan bola lampu jazz. Matahari 
mematikan lampu dan lampu semua orang, mengapa? Karena pelita Allah telah muncul dan semua 
orang menetap di dalamnya, dan tidak ada yang membedakan satu sama lain di dalamnya
Demikian juga cahaya spiritual adalah cahaya kurikulum yang membimbing Anda, jika Allah 
memiliki petunjuk di dalamnya, maka matikan lampu yang membimbing orang. Allah ada dalam 
nilai-nilai, ambil cahaya Allah dalam akhlak, urusan, dan perilaku
Tidakkah kamu melihat bagaimana Nimrod tercengang ketika Ibrahim AS menyela argumennya 
dan menggunakan argumen yang tidak dapat dia hindari, ketika dia berkata kepadanya:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka datangkanlah dari Barat}
[Al-Baqarah: 258]
Dan Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - mencurahkan cahaya dan atribut 
kesempurnaannya atas ciptaan-Nya yang Dia jadikan pengganti-Nya, Maha Suci Dia, di bumi. Dia 
berkata:
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30]
Dan khalifah di muka bumi bukanlah satu generasi yang diciptakan oleh Allah dan diangkat sebagai 
penggantinya di bumi sampai hari kiamat, tetapi khalifah adalah generasi dan keturunan secara 
berurutan.
Khalifah tidak akan berhasil dalam suksesi kecuali dia melanjutkannya sesuai dengan niat 
penggantinya, dan momok orang-orang dalam suksesi mereka kepada Allah di bumi adalah bahwa 
mereka menganggap diri mereka otentik, bukan khalifah, karena khalifah selalu berada di 
tangannya. pikirkan khilafah ini; Karena itu, dia beralih ke aslinya, dan melihat apa yang diinginkan 
penerusnya darinya
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - telah mengangkat baginya seorang khalifah di 
bumi sehingga atribut kekuasaannya, Yang Maha Tinggi, dan atribut kesempurnaannya akan 
muncul padanya.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, menganugerahkan beberapa atribut-Nya pada ciptaan-Nya dan 
pengganti-Nya di bumi beberapa atribut ini, sehingga Dia memberi Anda kemampuan dari 
kekuatan-Nya, dan dari rahmat rahmat-Nya, dan dari kekayaan kekayaan-Nya, tetapi atribut itu 
tetap di tangan-Nya, Yang Maha Tinggi, jika Dia menghendaki, untuk mengambilnya. Tidakkah 



kamu melihat yang kuat bisa menjadi lemah, dan yang kaya bisa menjadi miskin? Hal ini agar kita 
tahu bahwa kualitas-kualitas ini tidak intrinsik bagi kita, dan bahwa karunia-karunia ini tidak 
melekat pada kita, melainkan merupakan limpahan karunia Allah dan karunia dari karunia-Nya, 
Maha Suci Dia. Pengetahuan untuk disebarkan kepada orang-orang, itu memberi Anda kekayaan 
untuk mengurus hak-hak orang miskin
Jadi: selama Allah SWT telah menganugerahkan kepada Anda sifat-sifat kesempurnaan dan Dia, 
Maha Suci-Nya, telah memelihara kepemilikan sifat-sifat ini, dan jika Dia menghendaki Dia 
merampasnya dari Anda, maka Anda harus memanfaatkan kesempatan dan Manfaatkanlah 
keberadaan sifat ini bersamamu, agar berbuah sesuai dengan apa yang Allah kehendaki darimu 
sebelum diambil, meskipun diambil darimu oleh orang lain.
Maka berilah sedekah selagi kamu kaya agar kamu dapat menerima sedekah orang lain jika 
kemiskinan menimpamu, dan hormati anak yatim agar kamu dapat menemukan seseorang yang 
memuliakan anak yatimmu setelah kamu. Dia bekerja sama dengan Anda seperti Anda bekerja 
sama dengannya? Dan Allah SWT adalah benar ketika dia berfirman:
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah di belakang 
mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada Allah, wali saya}
[Wanita: 9]
Jadi: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ingin Khalifah-Nya di Bumi-Nya menjadi 
pengumpul atribut kesempurnaan yang menyenangkan ciptaan dengan efek Pencipta di dalamnya, 
dan inilah Khilafah yang benar.
Surat Al-Noor datang membawa cahaya akhlak, cahaya nilai-nilai, cahaya pergaulan, cahaya 
akhlak, cahaya pengelolaan dan watak. Karena sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan barang siapa yang tidak dijadikan cahaya oleh Allah, baginya tidak ada cahaya.}
[An-Nur: 40]
Jika bukan karena matahari ini, tidak ada yang bisa membuat dirinya menjadi cahaya
Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - ingin penerusnya di negerinya menjadi murni, 
terhormat, terhormat, sayang; Oleh karena itu, dia menetapkan hukum baginya untuk memastikan 
tujuan ini, dan yang pertama dan terpenting dari hukum ini adalah hukum pertemuan yang tepat 
antara pria dan wanita di siang hari bolong. Bahwa pertemuan ini akan menghasilkan keturunan 
murni yang layak mendapatkan suksesi Allah di tanah-Nya; Oleh karena itu, hal pertama yang 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, berbicara dalam surah ini, berbicara tentang masalah percabulan.
Yang aneh adalah bahwa surat ini datang setelah Surat al-Muminun, yang Allah berfirman di awal 
itu
{Orang-orang percaya telah berhasil}
[Orang-orang Percaya: 1]
Kemudian dia menyebutkan di antara orang-orang percaya yang sukses ini
{Dan mereka yang menjaga bagian pribadi mereka.}
[Orang-orang Percaya: 5]
Di sini dia berkata:
{pezina dan pezina}
[Cahaya: 2]
Jadi, sebagai gantinya, dia mendatangi mereka yang menjaga bagian pribadi mereka
Kami memahami dari sini bahwa seorang pria dan seorang wanita tidak dapat bertemu tanpa cahaya 
dari Allah dan bimbingan dari hukum-Nya yang bijaksana. Karena Yang Mahakuasa adalah 
Pencipta manusia, dan Dia lebih mengetahui apa yang memperbaikinya, dan Dia adalah Pencipta 
atom-atomnya, dan Dia mengetahui bagaimana atom-atom ini saling menyelaraskan, dan Dia 



adalah Pencipta kemampuan jiwa, dan Dia tahu bagaimana fakultas ini hidup berdampingan dan 
tidak bertentangan satu sama lain.
Jadi: Wajar jika Anda ingin menciptakan khalifah di alam semesta tanpa kehendak Allah dan selain 
dari spesifikasi kebenaran, alam semesta harus dalam kekacauan dan fakultas jiwa berjuang di 
dalamnya, dan apa yang Anda harapkan dari Khalifah ini jika dia datang dalam kegelapan? Pada 
saat itu, penyakit keturunan muncul dari pembunuhan bayi dan pembunuhan anak-anak, bahkan di 
dalam rahim ibu.
Oleh karena itu: Masalah ini tidak akan terselesaikan sampai khalifah datang sesuai dengan 
ketentuan Tuhannya, dan pasangan-pasangan itu bertemu sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
Allah di siang hari bolong, bukan bahwa masing-masing dari mereka saling menyusup dalam 
kegelapan dosa. tabu yang dengannya garis keturunan bercampur, dan ikatan masyarakat hancur.
Salah satu pengalaman hidup yang paling keras adalah bahwa seseorang meragukan hubungan 
putranya dengan dia, dan bahwa gagasan ini menekannya, sehingga dia mengabaikan putranya dan 
kesenangan hatinya, menghabiskan di sana-sini dan merampasnya, tidak seperti yang murni. 
keturunan, di mana sang ayah merindukan putranya, kelaparan untuk dipuaskan, dan menanggalkan 
pakaian untuk dipakai.
Hakikatnya, Maha Suci-Nya, menginginkan anak yang dipeluk oleh kedua orang tuanya dalam garis 
keturunan yang sah dan ibu yang sah, yang dipertemukan di sisi Allah.
Anda dapat membandingkan antara seorang wanita yang melakukan inses dan yang lain yang 
melakukan kehamilan yang sah dan murni, dan Anda akan menemukan wanita pertama yang 
melakukannya dengan enggan dan enggan, dan dia ingin menyingkirkannya saat masih ada janin di 
dalam rahimnya.
Adapun kehamilan forensiknya Vtaatlhv bocah itu, meskipun tertunda beberapa waktu menjadi 
perhatian para dokter, kehamilan Allah Okremaa menerbangkannya dengan sukacita dan 
kebanggaan, dan menahannya di Mchiha dan gerakannya dan tidurnya dan melakukan sampai 
situasinya, rasa sakit Vtaathml puas , lalu memeluk dan memberi makan dan menjalani hidupnya 
dalam pelayanan dan perawatan
Allah ingin penggantinya datang di tanah kesuburan murni di mata semua orang dan dalam cahaya 
spiritual Allah, dia ingin suami datang dari pintu dalam cahaya cahaya ini, bukan untuk mengintai 
dalam kegelapan melalui pintu pelayan
Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci-Nya - mengancam siapa pun yang melanggar pendekatan 
ini dan ingin merusak kehormatan kekhalifahan yang diinginkan Allah, dan mencemari keturunan, 
dan mengganggu payudara dengan dendam dan permusuhan, dan menabur keraguan dalam jiwa. 
penciptaan, dan kejahatan kehormatan tidak hanya berbahaya bagi permusuhan pribadi, tetapi ini 
meluas untuk merugikan seluruh masyarakat
Dan lihatlah AIDS yang mengancam masyarakat sekarang, dan itu adalah hasil pertemuan ilegal, 
dan bahaya AIDS tidak terbatas pada kedua belah pihak, tetapi meluas ke yang lain, jadi: 
kepentingan seluruh masyarakat untuk menetapkan batas zina agar penyakit ini tidak menyebar
Kami heran dengan orang-orang yang menyerang hukum Allah dalam hal hukuman hadd ketika 
Anda memerintahkan rajam pezina yang sudah menikah sampai mati. Apakah mereka tidak tahu 
bahwa kita mengorbankan satu untuk menjaga keselamatan jutaan orang dalam kesehatan dan 
kesejahteraan? Apakah mereka tidak melihat apa yang terjadi, misalnya, dalam wabah wabah, yang 
sejauh ini belum ditemukan obatnya, dan bagaimana Syariat memerintahkan kita bahwa jika wabah 
itu turun ke suatu negeri, jangan pergi ke sana, dan memerintahkan orang-orang di dalamnya untuk 
tidak meninggalkannya, mengapa? Mari kita batasi wabah ini agar tidak menyebar di antara orang-
orang



Hal yang sama berlaku untuk masalah perzinahan. Karena kejahatan pezina tidak terbatas pada 
dirinya saja, tetapi kejahatannya meluas ke seluruh masyarakat, mengingat hukum membedakan 
antara pezina yang sudah menikah dan yang belum menikah, serta yang berzina. Apakah Anda 
mengizinkan poligami? Ini dari mereka sebagai contoh mengukur seorang pria atas seorang wanita: 
Mengapa seorang wanita tidak menikah dan menggabungkan empat pria? Saya berkata: Tanyakan 
kepada mereka, apakah mereka tidak memiliki tempat di mana kaum muda dapat beristirahat secara 
seksual - artinya rumah bordil - Mereka berkata: Ya di beberapa negara bagian, saya berkata: 
Bagaimana Anda melindungi kesehatan dan keselamatan masyarakat? Mereka berkata: Kami 
melakukan pemeriksaan berkala terhadap mereka setiap minggu. Saya berkata: Apakah 
pemeriksaan berkala ini mengakomodasi semua orang? Atau hanya (kemilau) dan sampel acak
Jadi: Ada kemungkinan penyakit itu akan merasuk di kalangan anak muda ini, dan seandainya Anda 
memeriksa salah satu dari mereka pada hari Minggu misalnya, dan pada hari Senin penyakit itu 
datang kepadanya, maka berapa banyak orang yang akan menularkan penyakit itu sampai hari 
berikutnya? Minggu? Ini adalah masalah di mana Anda tidak dapat mengendalikan penyakitnya
Lalu apakah Anda melakukan tes ini pada pria dan wanita yang sudah menikah? Apakah Anda 
menemukan penyakit seperti itu di antara mereka? Mereka berkata: Tidak, kami tidak menemukan 
ini di antara orang-orang yang sudah menikah
Saya berkata: Jadi Anda harus memperhatikan penyebab penyakit ini, dan bahwa penyakit itu 
berasal dari banyak perairan manusia di satu tempat. Karena setiap air adalah cairan dan memiliki 
mikroba yang melawan, jika mereka berkumpul di satu tempat, penyakit muncul darinya
Tetapi ketika istri memiliki satu suami, kita tidak akan melihat penyakit seperti itu di masyarakat, 
dan dari sini muncul peran keragu-raguan agama.
Jadi: ini adalah kasus, masalah dan penyakit yang menimpa manusia sebanyak mereka melakukan 
maksiat, dan sebanyak mereka melanggar kesucian Allah, dan carilah contoh bagi mereka yang 
dipaksa bepergian ke negara-negara tersebut, betapa mengerikannya berhati-hati dia ketika, 
misalnya, dia tinggal di hotel, jadi dia mengambil peralatan pribadinya, dan takut menggunakan 
barang orang lain. Dan dia memastikan tempat itu bersih dan mengganti tempat tidur sebelum dia 
tidur di atasnya
dll., semua tindakan pencegahan ini
Jadi ketika Syariah memerintahkan pembunuhan pezina atau pezina, itu hanya untuk melestarikan 
masyarakat secara keseluruhan, dan kita sering menghadapi keberatan seperti itu dari pemilik belas 
kasihan yang bodoh dan slogan kosong, apakah mereka lebih berbelas kasih kepada ciptaan? selain 
Sang Pencipta? Apakah mereka tidak melihat gempa bumi atau kecelakaan mobil dan pesawat yang 
merenggut ribuan nyawa? Jadi mengapa ribut ketika kita mengamputasi anggota masyarakat yang 
sakit? Mahakuasa berkata:}
Sebuah surah yang telah Kami turunkan dan tetapkan
{[An-Nur: 1]
Surah: Ini diambil dari surah Bait Allah, dan itu adalah sekelompok bintang-bintang atau ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dikelilingi oleh awal dan akhir. Karena ditangguhkan
}
kami mengirimnya ke bawah
{[An-Nur: 1]
Kami mengerti dari orang yang diturunkan bahwa keturunannya dari yang paling tinggi ke yang 
lebih rendah darinya, seperti yang ditulis karyawan itu, misalnya ingin mengadu kepada atasannya: 
Saya angkat ini dan itu kepada Anda, dan yang lebih tinggi bersabda: Aku menurunkan keputusan 
orang ini, maka yang lebih rendah dinaikkan ke yang lebih tinggi, dan yang lebih tinggi diturunkan 



ke yang lebih rendah.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman: (Kami turunkan) bahkan untuk sesuatu yang tidak 
turun dari langit, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Besi: 25]
Besi, meskipun sumbernya adalah bumi, tetapi hanya dengan kekuatan Yang Mahatinggi, Maha 
Suci Dia
}
dan mereka memaksakannya
{[An-Nur: 1]
Yang dimaksud adalah apa yang seharusnya dilakukan; Karena pembuat undang-undang itu 
mengatakannya, menilainya dan menghitungnya, dan darinya adalah firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Kewajiban, maka kami akan setengah dari apa yang telah Anda tetapkan}
[Al-Baqarah: 237]
Artinya: separuh dari perkiraanmu, maka: segala sesuatu ada aturannya dalam syariat, karena Allah 
SWT telah menetapkannya dengan perhitungan yang bijaksana sesuai dengan takdirnya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami turunkan tanda-tanda yang jelas padanya.
{[An-Nur: 1]
Ayat-ayat yang jelas, dan ayat-ayat - seperti yang telah kami katakan - mengacu pada ayat-ayat 
universal yang menarik perhatian kita kepada kekuasaan Allah dan pekerjaan Allah yang luar biasa, 
dan ayat-ayat itu diterapkan pada mukjizat yang membuktikan kebenaran para rasul, dan diterapkan 
pada ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat hukum-hukumnya
Ada banyak hukum dalam surah ini sampai kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di dalamnya:
{Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35]
Dan dia berkata:
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]
Jadi selama Anda mengambil cahaya dunia, dan memutuskan bahwa itu adalah yang terbaik, dan 
bahwa jika itu muncul, itu akan membatalkan semua cahaya Anda, maka ambillah cahaya hukum 
dan amalkan dan ketahuilah bahwa itu adalah cahaya di atas. lampu.
Jadi, Anda memiliki dua cahaya dari Allah: cahaya indrawi dan cahaya spiritual
}
mungkin kamu akan ingat
{[An-Nur: 1]
Setelah Dia, Maha Suci Dia, berfirman: Saya mengungkapkan ini dan itu, Dia ingin mengobarkan 
perasaan agar ayat-ayat-Nya diterima dengan baik, dan aturan-Nya diterapkan dalam aplikasi 
terbaik.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang masalah pertama tentang apa yang Dia 
paksakan pada ibadah:}
Pezina dan pezina, cambuk masing-masing seratus cambukan.
{
(/ 2767) pezina dan pezina, cambuk masing-masing dari mereka dengan seratus cambukan dan 
bawalah kamu bersama mereka kasih sayang dalam agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari dan menyaksikan Amabma umat yang beriman (2) Kami katakan bahwa Yang Maha Kuasa 



membahas masalah ini demi keselamatan kaum muda, dan kemurnian pria ini yang Allah jadikan 
penggantinya di bumi, dan ketika kita mempertimbangkan konteks Al-Qur'an dalam ayat ini, kita 
menemukan bahwa kata pezina menandakan perempuan dan laki-laki. Dan siapa yang 
mengumpulkan wanita
Tapi ada nama yang menunjukkan semua rumus ini, seperti: siapa, apa, the
Dia berkata: Orang yang menghormati saya datang, orang yang menghormati saya, dan orang yang 
menghormati saya
Demikian juga (Allah) dalam (pezina) menunjukkan feminin dan maskulin, tetapi sebenarnya, 
Maha Suci Dia, telah menyebutkan mereka secara eksplisit untuk menghilangkan apa yang 
mungkin terjadi pada beberapa perselisihan: yang mana di antara mereka yang menyebabkan ini 
kejahatan, perbedaan pendapat ini yang bahkan terjadi oleh para imam dan ahli hukum, ada yang 
mengatakan: pezina rendah dan aktif Dan wanita itu impoten, jadi tindakan itu milik pria, bukan 
wanita, jadi dia sendiri yang memikul tanggung jawab ini
Itulah sebabnya Imam Syafi'i radhiyallahu 'anhu meriwayatkan, "Seorang laki-laki mendatangi 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata: Wahai 
Rasulullah, aku telah bersetubuh dengannya. istriku di bulan Ramadhan.
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata kepadanya: "Kafir."
Al-Syafi'i mengambil dari hadits ini bahwa penebusan dosa hanya untuk laki-laki dan bukan untuk 
perempuan, jika tidak maka Rasul akan berkata kepadanya: Kafir.
Tetapi kita harus membedakan antara persetubuhan dan persetubuhan: persetubuhan adalah 
perbuatan seorang laki-laki meskipun sang istri adalah orang yang tidak suka dan menolak 
persetubuhan. Adapun persetubuhan adalah keadaan persetujuan dan penerimaan oleh kedua belah 
pihak, dan dalam hal ini penebusan dosa atas keduanya. Oleh karena itu, Kebenaran, Bhagavā dan 
Ta'ala, telah menyatakan pezina dan pezina untuk menghilangkan kecurigaan ini dan perselisihan 
ini.
Saya melihat dalam masalah ini bahwa orang yang bertanya kepada Rasulullah adalah laki-laki, dan 
jika itu adalah seorang wanita, dia juga akan mengatakan kepadanya: kafir, karena hukumnya 
khusus untuk orang yang bertanya.
Orang yang merenungkan ayat-ayat hadd menemukan perumpamaan batasan pencurian dalam 
firman Allah SWT.
{Dan pencuri dan pencuri}
[Tabel: 38]
Dia mulai dengan laki-laki, dan dalam kasus perzinahan, dia berkata:
{pezina dan pezina}
[Cahaya: 2]
Jadi dia mulai dengan feminin, mengapa perbedaan dalam ekspresi Quran? Mereka berkata: Karena 
peran perempuan dalam masalah zina lebih besar dan pintu masuknya lebih luas, karena 
perempuanlah yang merayu dan menggairahkan laki-laki dan memancing emosinya; Oleh karena 
itu, kebenaran - Maha Suci Dia - telah memerintahkan laki-laki untuk menundukkan pandangan 
mereka dan memerintahkan perempuan untuk tidak memperlihatkan perhiasan mereka, untuk 
menutup jendela kejahatan ini dan mencegah penyebabnya.
Dalam kasus pencurian, beban tunjangan dan perbekalan hidup biasanya dipikul oleh laki-laki yang 
bertanggung jawab. Karena itu, pria itu mencuri. Adapun perempuan itu biasanya di rumah 
menerima, dan bukan tugasnya untuk membiayai hidup, tetapi tidak ada keberatan, bagaimanapun, 
perempuan mencuri juga; Jadi dia mulai mencuri dengan pria itu
Jadi, dengan membandingkan ayat-ayat Al-Qur'an, Anda akan menemukan pidato yang seimbang, 



sangat tepat dan tepat, untuk setiap kata dan setiap huruf memiliki pemberiannya.
Kemudian datang pencegah kejahatan ini}
Jadi cambuklah masing-masing dari mereka seratus cambukan.
{[An-Nur: 2]
momok: perintah, tapi untuk siapa? Dia tidak mengatakan, hai penguasa atau hakim; Karena 
persoalan di sini adalah untuk seluruh bangsa, maka soal penetapan batas-batas itu dipercayakan 
kepada seluruh bangsa, tetapi akankah bangsa itu bangkit secara utuh dan pluralitasnya dengan satu 
tindakan di setiap tempat? Mereka berkata: Bangsa itu seperti jaksa agung gubernur, dia harus 
memilih siapa yang dia anggap layak mendapat amanah untuk melaksanakan apa yang dia inginkan, 
dan siapa pun yang mengangkat hakim telah menghakimi, dan selama masalahnya seperti itu, 
waspadalah. menganggap hakim yang tidak layak untuk mengadili; Karena tanggung jawab - maka 
- akan ada pada Anda jika dia tidak adil atau tidak adil, jadi wow dan seribu ada di}
mereka mencambuk
{[An-Nur: 2]
Maknanya sangat besar, karena bangsa secara keseluruhan tidak dapat mencambuk setiap pezina 
atau pezina, tetapi ketika dia berjanji setia kepada imamnya, dan ketika dia memilihnya untuk 
menetapkan batas-batas Allah, seolah-olah dia adalah satu-satunya. yang menetapkan hukuman dan 
mereka dilaksanakan.
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Barang siapa yang ditunjuk dalam suatu urusan dan ada yang lebih baik bagi manusia 
daripadanya, maka dia tidak akan mencium wangi surga. .”
Mengapa? Karena ketika Anda mengambil alih urusan orang untuk mereka yang tidak cocok untuk 
mereka di hadapan mereka yang melakukannya, Anda menyebarkan korupsi di masyarakat, dan 
tidak berpikir bahwa Anda dapat menyembunyikan apa pun dari mata orang. Ini sudah berakhir, 
meninggalkan seseorang yang lebih berkualitas darinya. Dia harus memiliki kualifikasi lain, yang 
dia masuki melalui pintu belakang, dan mengapa kita tidak melakukan hal yang sama? Kemudian 
terjadi kekacauan, hak-hak hilang, frustrasi, kemalasan dan kelesuan menyebar, dan terjadi 
ketidakseimbangan dalam masyarakat dan kepentingan terganggu.
Terlepas dari semua itu, kita tidak bisa menyalahkan gubernur ketika dia memilih seseorang yang 
tidak cocok sebelum kita menyalahkan diri kita sendiri terlebih dahulu. Kepemimpinan adalah 
orang yang menipu rakyat, dan dengan demikian urusan diluruskan, dan orang tersebut dekat 
dengan amanah dengan kerja, ketekunan, keikhlasan, kejujuran, kejujuran dan pengabdian kepada 
masyarakat.
Di antara rahmat Allah SWT kepada makhluk adalah bahwa Dia memacu keikhlasan dan cinta kerja 
dan menabur rahmat melalui penciptaan di beberapa hati; Oleh karena itu, Anda melihat di setiap 
departemen atau di setiap kantor seorang karyawan yang rendah hati yang mencintai orang lain dan 
ingin memenuhi kepentingan mereka. Anda melihat dia memakai kacamata tebal yang melaluinya 
dia melihat dengan susah payah, dan dia selalu rentan terhadap kertas dan arsip, dan dia 
dimaksudkan oleh ciptaan untuk memenuhi kepentingan mereka: O An-Effendi, berikan saya ini 
dan itu, dan tulislah kepada saya. saya ini dan itu. Dan Allah telah memperluas hatinya untuk 
manusia, dan dia tidak menginginkan siapa pun
Kami memahami semua masalah ini dari waw dan alif in}
mereka mencambuk
{[An-Nur: 2]
Adapun cambuk, itu adalah pemukulan. Kita katakan: cambuk: berarti memukul kulitnya, dan 
kepalanya: berarti memukul kepalanya, dan punggungnya: memukul punggungnya.



Kulitnya dipukul dengan cara khusus, sehingga tidak memotong daging dan tidak mematahkan 
tulang. Karena pukulan itu menurut kekuatannya dan menurut mesin yang digunakan dalam 
memukul, dari memukul apa yang mematahkan tulang dan tidak memotong kulit, dan dari apa yang 
memotong kulit dan tidak mematahkan tulang, dan darinya apa yang menyakitkan tanpanya. ini 
atau itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tidak ada rahmat dalam agama Allah yang akan mengambilmu untuk mereka
{[An-Nur: 2]
Sebuah peringatan terhadap belas kasihan yang bodoh, belas kasihan salah tempat, dan sesuai 
dengan kata-kata penyair: Tegarlah, sehingga mereka dapat dicemooh, dan dia yang tidak tegas, 
biarkan dia kadang-kadang mengukur terhadap mereka yang menunjukkan belas kasihan. Anda 
menyerang dan mencuri uang orang, melanggar kesucian mereka, dan menimbulkan perselisihan 
dan perang di antara mereka, jadi di mana grasi itu? Oleh karena itu: Tidak ada ruang untuk rahmat 
dan pengampunan dalam batas-batas Allah, karena kita tidak lebih penyayang kepada ciptaan 
daripada Sang Pencipta, dan batas-batas tidak ditetapkan untuk cinta menyiksa orang, melainkan 
mereka ditetapkan dan ditekankan untuk mencegah melakukan kejahatan yang membutuhkan 
hukuman, sehingga memotong satu tangan mencegah amputasi ribuan tangan
Dan orang-orang yang menuduh Islam kejam dan buruk dalam menerapkan batasan, apakah mereka 
lupa apa yang mereka lakukan di Hiroshima, dan jejaknya masih ada sampai sekarang? Lupakan 
perang yang mereka lakukan di seluruh dunia, yang merenggut ribuan nyawa? Apakah itu belas 
kasihan bodoh yang tidak berarti? Ataukah kebencian terhadap batasan-batasan Allah? Kita ingat di 
masa lalu bahwa dengan resimen peziarah, pasukan pelindung dan penjaga dari tentara biasa keluar, 
melindungi peziarah dari bandit, dan mereka menyebut misi haji ini (Al-Mahmal). Di antara 
gunung, lembah, dan gurun pasir yang luas yang tidak dapat dikendalikan atau dijaga oleh mata 
manusia, Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, harus dikodifikasikan.
Namun demikian, ketika mereka menghitung tangan yang telah dipotong, mereka menemukan 
sangat sedikit, dan kebanyakan dari mereka berasal dari luar kerajaan - dan saya ingat bahwa saya 
pernah berkata dalam khotbah Arafa: Kembalilah ke penguasa Anda dan katakan kepada mereka : 
Potong tangan pencuri, karena dia yang tidak memotong tangan pencuri bermaksud mencuri; Itulah 
sebabnya dia takut tangannya, maka ketika masalah potong tangan seorang pencuri disebutkan 
kepadanya, tangannya gemetar.
Orang-orang yang menentang batasan-batasan Allah adalah diri mereka sendiri yang mengikuti 
prinsip bahwa penghancuran sepertiga diperbolehkan untuk memperbaiki dua pertiga, tetapi 
batasan-batasan Allah menjadi gumpalan di tenggorokan mereka.
Cambuk seratus kali adalah milik pezina yang belum menikah, artinya yang belum menikah. 
Adapun bagi orang yang sudah menikah, ia memiliki hukum lain yang tidak disebutkan dalam 
Kitab Allah, tetapi datang dalam Sunnah Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya, dan 
para sahabatnya. Itu karena Al-Qur'an yang Mulia bukan hanya sebuah buku tentang metode, 
melainkan sebuah buku tentang metode dan keajaiban, dengan fondasinya. Di antara prinsip-prinsip 
ini adalah bahwa dikatakan dalam salah satu ayatnya: Kami semua adalah utusan Allah untuk 
membuat undang-undang bagi orang-orang.
Dan penilaian yang diambil dari pepatah itu adalah tunduk pada kita untuk diperiksa dan berdiri di 
depannya, mengubah kata-katanya atau menafsirkannya. Dari Allah
Kita harus membedakan antara dua ekstrem, karena dalam batas suatu bangsa jika Anda melakukan 
zina, Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi mereka harus memiliki setengah dari hukuman wanita suci}



[Wanita: 25]
Beberapa memahami dari ayat itu bahwa itu termasuk hukuman rajam dan cambuk, sehingga 
mereka berkata: Pada cambuk kamu dapat dicambuk lima puluh, tetapi bagaimana kami melakukan 
rajam? Selama rajam tidak dapat dibagi, dia tidak harus rajam
Jika mereka merenungkan teks ayat tersebut, mereka akan keluar dari perselisihan ini, karena 
kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan
{Jadi mereka harus membayar setengah dari apa yang menjadi hak wanita suci}
[Wanita: 25]
Dan dia diam, tapi dia berkata
{dari siksaan}
[Wanita: 25]
Dia memilih batas kulit. Karena siksaan adalah sakit yang hidup, tetapi rajam adalah hilangnya 
nyawa, jadi mereka kebalikannya
Apakah kamu tidak melihat apa yang dikatakan Al-Qur'an dalam kisah Sulaiman, saw, dan Hudhud:
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau aku akan membantainya.}
[Semut: 21]
Siksaan bukanlah pembantaian
Jadi, hukumannya harus dibagi hanya dalam cambuk, tetapi rajam saja tidak cukup, jika zina bangsa 
yang suci harus dirajam.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir
{[An-Nur: 2]
Ini adalah ucapan yang menyakitkan dan kejengkelan bagi sekelompok orang mukmin, karena ini 
adalah hukumnya, dan ini adalah batasan yang telah ditetapkan Allah.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - membuat kita kesal dan memprovokasi kita terhadap 
orang-orang yang melakukan kejahatan ini, sehingga kita dapat mengambil tangan mereka dan 
menakut-nakuti mereka dengan batas-batas yang telah ditetapkan Allah.
Artinya: Jika kamu beriman kepada Allah, Allah, Maha Bijaksana, Pembuat Hukum, Dia 
menciptakan makhluk, dan Dia ingin melindungi ciptaan-Nya dan menyucikannya agar layak untuk 
penerus-Nya di bumi, kekhalifahan yang benar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan hendaklah segolongan orang mukmin menyaksikan siksaan mereka.
{[An-Nur: 2]
Masalah itu tidak berhenti pada batas siksaan dan cambuk, tetapi sekelompok orang beriman harus 
menyaksikan siksaan ini, dan sekte adalah kelompok dan yang paling sedikit dari mereka adalah 
empat. Mengapa? Mereka berkata: Karena jiwa dapat menanggung penghinaan jika itu adalah 
rahasia yang tidak diketahui oleh siapa pun.
Jadi, menyaksikan hukuman hadd adalah penghinaan bagi pemiliknya, dan juga merupakan teguran 
bagi yang melihatnya, dan model pencegah yang praktis.
Itulah sebabnya mereka mengatakan: hukumannya adalah penghalang dan hadiah, larangan bagi 
orang yang menyaksikannya, yaitu, mereka menahannya dari melakukan apa yang mengharuskan 
hukuman hadd ini, dan hukuman bagi orang yang melakukan hukuman hadd memaksanya dosa dan 
menjatuhkannya. azab akhirat darinya. Melainkan dengan pengakuan, dan ini adalah bukti bahwa 
keputusan itu benar dalam pikirannya, dan dia melihat bahwa skandal dunia dan siksaannya lebih 
mudah daripada skandal dan siksaan akhirat, kecuali jika dia mengakui dirinya sendiri.
Persoalannya adalah kepastian dan keyakinan yang teguh akan Kebangkitan dan Kebangkitan dan 



Hisab, dan hukuman hari ini lebih mudah, dan jika perzinahan dibuktikan oleh saksi, mungkin 
mereka telah tertipu. Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, biasa datang kepadanya untuk mengaku berzina dan berkata kepadanya: "Mungkin 
Anda mencium, mungkin Anda mengedipkan mata, mungkin Anda menyentuh" berarti: Anda tidak 
berdoa Kepada Sejauh yang disebut zina, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga 
dan para sahabatnya, ingin menghindari hukuman hadd atas kecurigaan.
Untuk prinsip Islam yang toleran ini, jika Anda mengambil pezina dan pergi untuk 
menerjemahkannya, dan batu itu menyakitinya, kemudian dia mencoba melarikan diri, Syariah 
memerintahkan kita untuk tidak mengikutinya dan tidak mengejarnya, mengapa? Karena dia 
menganggap penghindarannya dari hukuman sebagai pencabutan pengakuan
Allah SWT berfirman:
Pezina tidak boleh menikah kecuali dengan pezina atau penyembah berhala, dan pezina tidak boleh 
dinikahi kecuali dengan pezina atau penyembah berhala.
{
(2768) Pezina tidak menikah kecuali dengan pezina atau musyrik, dan pezina tidak menikah kecuali 
dengan pezina atau musyrik (3)
{Pezina tidak akan menikah kecuali pezina atau penyembah berhala.}
[Cahaya: 3]
Karena perkawinan itu didasarkan pada paritas, sehingga salah satu dari pasangan tidak 
didahulukan atas yang lain, dan pezina itu tercela, maka hanya orang hina seperti dia yang layak 
baginya, artinya: pezina, atau wanita keji yang politeisme; Karena syirik lebih buruk dari zina, 
karena zina itu melanggar perintah Allah. Adapun kemusyrikan, itu adalah kekafiran kepada Allah. 
Oleh karena itu, kemusyrikan lebih buruk daripada pezina
Dan apa yang kami katakan dalam pernikahan seorang pezina, kami katakan dalam pernikahan 
seorang pezina
{Dan pezina hanya menikah dengan pezina atau musyrik}
[Cahaya: 3]
Berikut beberapa keberatan: Bagaimana jika pezina adalah seorang Muslim: Bisakah seorang 
musyrik menikahinya? Mereka berkata: Pertemuan di sini dimaksudkan untuk mengintimidasi dan 
membuat marah saja, bukan untuk mengabadikannya. Karena seorang wanita Muslim tidak boleh 
menikah dengan seorang musyrik, maka ayat tersebut menegurnya: Wahai orang yang hina, hanya 
orang hina sepertimu yang pantas untukmu.
Saya pikir teks itu kemungkinan besar akan menghancurkan partai; Karena wanita yang melakukan 
zina berada di antara dua hal: apakah dia beralih ke zina karena mengetahui bahwa itu dilarang, 
maka dia adalah pendosa yang tetap dalam Islamnya, atau dia menolak aturan zina dan menolaknya, 
maka dia adalah seorang musyrik. , dan dalam hal ini pemahaman kita tentang ayat tersebut adalah 
benar.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan itu diharamkan bagi orang-orang yang beriman}
[Cahaya: 3]
Inilah alasan kesucian keturunan bahwa Allah SWT mengharamkan zina, maka datanglah khalifah, 
suci keturunan dan ras, dipeluk ayah dan ibu, dirangkul kehangatan keluarga, dan mereka tak tahan 
menghirup udara di atasnya. dia; Karena itu berasal dari wadah yang bagus, murni, dan bersih
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang memfitnah wanita suci dan kemudian tidak membawa empat orang syahid, 
cambuk mereka.}



(/ 2769) dan mereka yang menuduh wanita suci dan kemudian tidak datang dengan empat martir 
Vagelteke delapan puluh garis dan tidak pernah menerima kesaksian mereka, dan mereka adalah 
pelanggar (4) melempar: melempar sesuatu, dan wanita suci: mengumpulkan kekebalan dari 
kesucian , yaitu konservasi, yang kita katakan: Anu memiliki kekebalan parlementer, misalnya,
Artinya: hukum menjamin kelestariannya; Oleh karena itu, jika mereka ingin meminta 
pertanggungjawaban atau menuntutnya, mereka menghilangkan kekebalannya terlebih dahulu, dan 
itu juga termasuk kata benteng, yang merupakan hal yang tidak dapat ditembus yang melindungi 
orang-orang di dalamnya.
Mahakuasa berkata:
{Dan Kami mengajarinya cara berpakaian untukmu untuk melindungimu dari kesulitanmu}
[Para Nabi: 80]
Artinya: perisai yang melindungi dan melestarikan manusia dalam perang
Dan wanita yang suci: wanita yang sudah menikah, karena dia diimunisasi oleh pernikahan, disebut 
cenderung pada maksiat, dan itu juga disebut wanita bebas, karena di masa lalu adalah budak 
wanita yang menyerukan masalah pelacuran, tetapi wanita bebas tidak pernah menawari mereka
Oleh karena itu, Nyonya Hind, yang menjadi tuan kami sekarang setelah dia masuk Islam, dan 
orang yang menderita hati tuan kami Hamzah dalam Perang Uhud, tetapi dia tidak harus 
melakukannya sekarang; Karena Islam meniadakan apa yang datang sebelumnya
Ketika Lady Hind mendengar Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, melarang wanita dari zina, dia berkata: Apakah Anda bebas zina? Karena zina 
menyebar sebelum Islam di kalangan pelacur di kalangan budak wanita, sampai-sampai mereka 
memiliki spanduk yang mereka pasang di rumah mereka agar mereka dikenal oleh mereka.
Dan artinya: mereka menuduh wanita yang suci bertentangan dengan kesucian, dan yang dimaksud 
adalah zina
{Kemudian mereka tidak membawa empat orang syahid, maka cambuk mereka dengan delapan 
puluh cambukan}
[An-Nur: 4]
Ini disebut hukuman hadd untuk fitnah, bahwa Anda menuduh seorang wanita bebas berzina dan 
menuduhnya melakukannya. Awal
{Dan jangan pernah menerima kesaksian mereka.}
[An-Nur: 4]
Mengapa? karena dia tidak lagi layak untuknya; karena dia punk
{Dan itulah orang-orang yang melampaui batas}
[An-Nur: 4]
Dan orang yang maksiat tidak memiliki kesaksian, dan begitulah pembuat undang-undang yang 
bijaksana bersatu melawan si fitnah dengan batas hukuman cambuk, kemudian dia kehilangan 
pertimbangannya dari masyarakat dengan jatuhnya kesaksiannya, kemudian menggambarkannya 
setelah itu sebagai maksiat, sehingga dalam masyarakatnya dia tidak terhormat dan tidak terhormat.
Semua ini untuk mengecilkan hati siapa pun yang tergoda untuk terlibat dalam gejala wanita bebas 
dan menuduh wanita murni. Jadi dia melontarkan fitnah dengan cara melempar; Karena seringkali 
terburu-buru dan kurang bukti, maka kebenaran - Maha Suci Dia - ingin menjaga umat beriman dari 
menyebarkan amoralitas di dalamnya, atau hanya menyebutkan dan membicarakannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan reformasi}
(/2770) Kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, karena Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (5) Para ulama berbeda pendapat tentang arti pengecualian di 



sini: apakah itu pengecualian untuk maksiat? Atau pengecualian untuk tidak menerima sertifikat? 
Telah kami sebutkan bahwa sahnya taubat adalah nikmat dan kehormatan dari kebenaran - Maha 
Suci Dia - karena jika tobat tidak ditentukan, orang yang melakukan dosa sekali, dan yang tobatnya 
tidak diterima, akan berani berbuat dosa dan bertambah itu, dan mengapa tidak? Tidak ada alasan 
baginya untuk berhenti
Oleh karena itu: Ketika Allah mengatur pertobatan, Dia melindungi masyarakat dari orang-orang 
yang merugi yang menjual diri mereka sendiri dan kehilangan harapan akan keselamatan
Keabsahan taubat adalah kemurahan hati, dan menerimanya adalah kedermawanan lainnya. Karena 
itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[At-Taubah: 118]
Artinya: Dia mensyariatkan bagi mereka taubat agar mereka bertaubat, dan diterima dari mereka
Dan firman-Nya:
{Dan mereka menebus kesalahan}
[Cahaya: 5]
Ini menunjukkan bahwa siapa pun yang melakukan perbuatan buruk harus mengikutinya dengan 
perbuatan baik, dan disebutkan dalam hadits mulia: “Dan ikutilah kejahatan dengan kebaikan yang 
menghapusnya.”
“Oleh karena itu, kamu dapati orang-orang yang telah berbuat maksiat terhadap dirinya sendiri 
dalam beberapa hal, ketika mereka dewasa dan mencintai taubat, kamu melihat mereka 
mendambakan cinta kebaikan dan melakukan tindakan ketaatan, ingin menebus dosa-dosa di atas, 
tidak seperti orang yang memelihara. dirinya dan menjauhkan diri dari dosa, sehingga Anda 
melihatnya dingin dalam hal berbuat baik di pihaknya. mengukur energinya
Seolah-olah Kebenaran - Maha Suci Dia - memperingatkan hamba-hamba-Nya: Wahai hamba-Ku, 
berhati-hatilah: Dia yang mencuri sesuatu dari saya, atau meninggalkan penghakiman untuk saya, 
atau berani untuk tidak menaati saya, akan menderita di kemudian hari, dan akan menghadapi kedua 
hal tersebut; Karena keburukan akan tetap di belakangnya, mengejarnya dan membuatnya 
menderita untuk memaafkannya, dan dia akan membutuhkan banyak amal baik dan perbuatan baik 
untuk memaksakan kekurangannya di sisi Tuhannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka dan tidak ada saksi kecuali diri mereka sendiri, 
kesaksian salah satu dari mereka empat sertifikat di Allah * Itu benar dan yang kelima}
(/ 2771) dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka dan tidak ada saksi kecuali diri mereka 
sendiri, kesaksian salah satu dari mereka empat sertifikat Allah adalah benar (6) dan yang kelima 
bahwa Allah melaknatnya jika dia termasuk pendusta (7) setelah dia berbicara benar - Yang 
Mahakuasa - bagi mereka yang menuduh wanita suci, dan antara Hukum atas fitnah. Ia ingin 
memperjelas hukum fitnah, jika dari suami kepada istrinya. Karena masalahnya di sini berbeda, dan 
mereka mungkin memiliki anak dari dia atau orang lain, jadi dia harus sopan dengan adab syariat, 
dan dia tidak menyakiti anak-anak dengan melemparkan ibu mereka, dan mereka tidak bersalah.
Oleh karena itu, kebenaran -Maha Suci-Nya- telah mengatur dalam hal ini suatu hukum khusus 
untuknya, yaitu kutukan, dan ayat ini disebut ayat kutukan.
Diriwayatkan bahwa Hilal bin Umayyah pergi menemui Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya, lalu berkata kepadanya: Wahai Rasulullah, aku melihat fulan 
di atas perut istriku, dan jika saya meninggalkannya, saya akan membawa empat orang syahid untuk 
memenuhi kebutuhannya dan pergi, dan jika saya membunuhnya, saya akan menyerangnya.
Jadi: Apa solusi untuk teka-teki ini? Dan perlu kita ketahui bahwa Allah SWT tidak menurunkan 



undang-undang dan aturan pada awalnya, melainkan Dia meninggalkan di alam semesta dari 
ketetapan kehidupan dan peristiwanya apa yang membutuhkan aturan ini, sehingga aturan itu turun 
dan memenuhi kebutuhannya, sebagaimana mereka mengatakan: tempat air itu dari yang paling 
banyak menghasilkan, artinya: ketika hukum turun, ia memiliki tempat. Orang-orang 
mengambilnya dan merasa bahwa itu diturunkan untuk mereka setelah mereka mengharapkan 
keputusan tentang suatu hal yang tidak ada hukumnya.
Allah SWT telah menetapkan aturan makian atau makian secara khusus, untuk situasi ini di mana 
suami melihat sesuatu pada keluarganya, dan dia mungkin meletakkan tangannya di atasnya, tetapi 
dia tidak dapat membawa saksi untuk membuktikan situasi ini; Oleh karena itu, pembuat undang-
undang yang bijaksana membuatnya melakukan kesaksian ini sendirian, dan mengulanginya empat 
kali sebagai ganti empat martir
Dia berkata: Saya bersaksi kepada Allah bahwa saya benar dalam apa yang dituduhkan istri saya 
kepadanya. Dia mengatakannya empat kali, dan yang kelima dia berkata: Dan semoga Allah 
mengutukku jika aku pembohong, dan beginilah peran suami dalam kutukan itu berakhir.
(/ 2772) dan menahan penderitaannya untuk menyaksikan empat sertifikat di Allah bahwa dia 
adalah pendusta (8) dan yang kelima bahwa murka Allah atas yang benar (9) (tongkat) yaitu 
membayar siksaan bagi istri untuk melihat empat sertifikat lainnya di dalam Allah, mengatakan: 
Saya bersaksi Allah bahwa dia adalah pendusta dalam apa yang dia tuduhkan kepada saya, dan pada 
yang kelima Anda mengatakan: murka Allah atas saya jika dia termasuk orang yang benar.
Jika istri menolak untuk bersaksi, maka perzinahan terbukti terhadapnya.
Perundang-undangan ini adalah anugerah dari Allah; Karena dia mengakhiri masalah ini sekaligus 
haram. Karena itu, Allah SWT berfirman sesudahnya:
{Dan seandainya bukan karena rahmat dan rahmat Allah atasmu}
(2773) Dan seandainya bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, dan bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Bijaksana (10) yaitu: Jika bukan karena ini, Anda akan terbuka dan 
permusuhan akan bertambah di antara Anda, tetapi undang-undang yang bijaksana, rahmat Allah 
yang sesuai dalam hal ini, akan melindungi Anda.
Dan fitnah adalah kejahatan keji terhadap seluruh masyarakat, di mana kecabulan adalah hal biasa 
dan pemutusan hubungan, jika itu untuk wanita suci yang jauh, dan lebih besar jika itu untuk istri. 
Aisha - semoga Allah meridhoi dia dan kepuasannya - Ini adalah kesempatan untuk konteks 
menyebutkan apa fitnah Lady Aisha, yang disebut insiden Ifk; Mengapa? Karena Allah SWT ingin 
memberi kita contoh dalam kenabian itu sendiri, dan Dia ingin menghibur Aisha, pemilik garis 
keturunan kuno dan ibu dari orang-orang beriman, dan apa yang dikatakan tentang dia telah 
dikatakan; Oleh karena itu, Lady Aisha akan tetap menjadi contoh bagi setiap wanita terhormat 
yang dilemparkan ke dalam kehormatannya, dan musuh-musuhnya berusaha untuk merusak 
citranya. Kami berkata kepadanya: Jangan khawatir, mereka mengatakan hal yang sama tentang 
Aisha
Ayat-ayat Al-Ifk adalah bukti keikhlasan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya - dalam berkomunikasi tentang Tuhannya, dan dia menyebutkan bahwa mereka 
memfitnah wanita yang suci, dan istri-istri mereka. , dan seburuk-buruknya adalah mereka 
memfitnah istri Nabi dan ibu orang-orang mukmin, maka Yang Maha Kuasa berfirman:
{Sungguh, mereka yang datang dengan ide itu adalah sekelompok Anda, jangan menganggap itu 
buruk bagi Anda, tetapi itu lebih baik untuk Anda}
(/ 2774) Mereka yang datang ke Liga Balivk dari Anda tidak menganggapnya jahat bagi Anda, 
tetapi baik untuk Anda, masing-masing dari mereka memperoleh dari dosa dan yang memperbesar 
mereka hukuman yang besar (11) Alivk: Kami memiliki rasio tiga peristiwa: proporsi pikiran, dan 



rasio kata-kata saat Anda berbicara, dan rasio eksternal
Ketika saya mengatakan: Muhammad Mujtahid
Ini adalah masalah mental, jika diucapkan, itu adalah rasio lisan, begitu juga ada orang yang 
bernama Muhammad dan Mujtahid, ini adalah rasio eksternal, jika rasio lisan sesuai dengan rasio 
eksternal, maka ucapannya benar, dan jika Anda tidak setuju, pidato itu bohong
Yang benar adalah rasio lisan sesuai dengan kenyataan, dan kebohongan tidak sesuai dengan rasio 
lisan dengan kenyataan, dan kebohongan mungkin tidak disengaja, dan mungkin disengaja, jika 
disengaja, maka itu adalah batil, dan jika itu tidak disengaja, seolah-olah seseorang mengatakan 
kepadanya bahwa Muhammad rajin dan dia sebaliknya, berita itu salah, tetapi informannya tidak. 
pembohong
Jadi, yang batil itu - kemudian - adalah dengan sengaja berbohong, dan bertentangan dengan 
hukum, seolah-olah Anda mengatakan: Muhammad adalah seorang mujtahid
Dan Anda tahu dia ceroboh; Oleh karena itu, kebohongan adalah jenis kebohongan yang paling 
buruk. Karena itu membalik fakta dan menciptakan kenyataan yang berlawanan dengan apa yang 
tidak terjadi
Mahakuasa berkata:
{Dan yang merusak adalah keinginan.}
[Bintang: 53]
Dan mereka adalah desa-desa yang Allah jadikan tinggi dan rendah, dan demikian pula gagasan 
mengubah kenyataan, dan menjungkirbalikkannya.
Dan geng: kelompok yang gerakannya terkait untuk mencapai tujuan bersama, dan dari itu kami 
katakan: geng narkoba, komplotan pencuri, artinya: kelompok yang sepakat untuk melaksanakan 
suatu peristiwa untuk satu tujuan, dan dari itu Yang Mahakuasa mengatakan dalam Surat Yusuf:
{Kami adalah liga}
[Yusuf: 14]
Selama orang Afak adalah kelompok, mereka harus memiliki satu tujuan dalam distorsi dan fitnah, 
dan kepala mereka adalah Abdullah bin Ubayy bin Salul, syekh orang munafik, dan dia dimaafkan 
untuk itu. Abdullah bin Ubayy memiliki mahkota untuk menjadikannya raja atas Medina, jadi 
ketika dia dikejutkan oleh Rasulullah dan orang-orang berkumpul di atasnya dan tersebar di 
sekelilingnya, ini tetap di jiwanya.
Jadi dia mengatakan:
{Jika kita kembali ke kota, yang perkasa akan mengusir yang terhina darinya}
[Orang-orang Munafik: 8]
Maksudnya bahwa dialah yang paling mulia, maka kebenaran - Maha Suci Dia - menjawabnya: 
Anda telah mengatakan yang sebenarnya, tetapi kehormatan bagi Allah, Rasul, dan orang-orang 
yang beriman, dan kepadanya, satu-satunya. yang keluar adalah kamu.
Dia juga mengatakan:
{Jangan membelanjakannya dari Rasulullah sampai mereka bubar.}
[Orang-orang Munafik: 7]
Anehnya, dia mengakui bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan mengatakannya di depan 
umum, namun dia menyangkalnya dengan tindakan dan tindakannya, dan itu menyebabkan 
kebingungan dalam pikiran dan dalam melakukan kalimat.
Dan selama Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menyebut kejadian ini atas nama Ibu Mukminin 
Aisha sebagai kebohongan, mereka pasti telah membalikkan fakta dan mengatakan apa yang 
bertentangan dengan kenyataan.
Kisah ini terjadi selama pertempuran Ibn al-Mustaliq, dan ketika dia, damai dan berkah Allah 



besertanya, keluarga dan para sahabatnya, menginginkan pertempuran, dia akan menarik undian di 
antara istri-istrinya: siapa di antara mereka yang akan pergi keluar dengan dia?
Dan inilah yang dituntut oleh keadilannya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, dan dalam pertempuran ini dia menyerang di antara mereka, sehingga panah itu 
mengarah ke Aisha dan dia keluar bersamanya, dan setelah itu pertempuran dan sambil bersiap 
untuk kembali, Nyonya tipe yang berharga
Ketika Lady Aisha kembali, dia menemukan orang-orang telah pergi, dan dia tidak menemukan 
howdah-nya, dan dia berkata pada dirinya sendiri, “Mereka pasti merindukanku dan akan kembali.”
Tapi bagaimana orang-orang membawa howdah Aisha sementara dia tidak di dalamnya? Mereka 
berkata: Karena wanita itu ringan dan tidak berat, dan Aisha kurus, maka para pria membawa 
kerudungnya tanpa menyadari bahwa dia tidak ada di dalamnya.
Kemudian wanita Aisha tidur di tempat howdahnya, menunggu seseorang untuk datang kepadanya, 
dan itu adalah kebiasaan orang-orang bahwa salah satu dari mereka terlambat setelah pergi untuk 
memeriksa tempat itu dan mengomentarinya, mungkin menemukan sesuatu yang orang telah lupa 
atau seseorang yang tertinggal.
Komentator ini adalah Safwan bin Al-Mu'attal, dan ketika dia melihat hantu orang yang sedang 
tidur, dia mendekatinya, dan itu adalah Aisha, ra dengan dia. Faktanya, Safwan tidak melakukan 
apa pun selain kebalikan dari apa yang mereka katakan
Dan ketika Safwan datang dengan membawa unta betinanya bersama Aisyah, beberapa orang 
munafik melihatnya dan menuduh mereka, dan mengatakan tentang mereka apa yang tidak layak 
bagi Ibu Mukminin, dan kampanye ini diambil alih oleh Abdullah bin Ubai, Mistah bin Athath , 
Hassan bin Tsabit, Hamna binti Jahsh bin Abdullah, dan istri Talha. Zainab binti Jahsh, sebarkan 
tuduhan ini dan sebarkan di antara orang-orang
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jangan menganggapnya buruk bagi Anda, tetapi itu baik bagi Anda.
{[An-Nur: 11]
Tapi apa yang baik dalam pembicaraan ini dan siarannya? Mereka berkata: Karena Al-Qur'an ketika 
Aisyah dituduh dan kepolosannya turun dari atas tujuh langit dalam sebuah Al-Qur'an yang akan 
dibacakan dan disembah sampai Hari Kebangkitan, dan ketika suatu kaum disingkapkan oleh Al-
Qur'an, orang lain harus dipertimbangkan, dan mereka takut jika mereka melakukan pelanggaran 
maka masalah mereka akan terungkap; Oleh karena itu, posisi ini datang sebagai pelajaran praktis 
bagi umat beragama
Ya, kejadian itu menjadi baik; Karena itu adalah semacam dukungan untuk Rasulullah dan 
panggilannya, karena kebenaran - Maha Suci Dia - mendukung Rasul-Nya dalam hal-hal yang 
menyenangkan untuk memutus harapan musuh-musuhnya untuk menang atas dirinya, bahkan 
dengan penipuan, dan dengan penipuan, bahkan dengan rahasia dan plot tersembunyi.
Dan mereka bersekongkol melawannya dan hampir membuatnya di malam hari pada malam Hijrah, 
tetapi mereka tidak berhasil, jadi mereka mencoba untuk menyihirnya, dan sebenarnya mereka 
membuat sihir untuknya, dan memasukkannya ke dalam sumur Dharwan di sisir dan sisir, dan Jibril 
memberitahunya tentang hal ini, maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, mengirim Ali, dan dia membawanya
Jadi: mereka tidak dapat menghadapi, dan mereka tidak dapat mengebiri dan merencanakan, dan 
mereka bahkan tidak dapat menggunakan jin dan mencari bantuan darinya, dan di sini juga mereka 
tidak dapat mengubah citra kenabian dan merusak reputasinya, sebagai jika kebenaran, Maha Suci 
Dia, mengatakan kepada musuh-musuh-Nya: Putuskan harapan, Anda tidak akan pernah 
mendapatkan dari Muhammad, dan dari sini kejadian Alif adalah baik. Untuk komunitas orang 



percaya
Namun demikian, “Tidak ada yang berani memberi tahu Lady Aisha apa yang dikatakan orang-
orang munafik tentang dia, tetapi Rasulullah, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, berubah, 
dan dia tidak menggodanya lagi sebagai biasa, dan dia biasa memasukinya dan berkata: 
"Bagaimana kamu bersembunyi?" Aisha memperhatikan perubahan ini, tetapi dia tidak tahu. Dia 
tahu alasannya, sampai dia dan ibu Mistah kebetulan sedang berjalan, salah satu dari orang-orang 
munafik ini, dan dia tersandung dan berkata: Mistah adalah misteh, jadi Aisha berkata: Bagaimana 
kabarmu? berdoa untuk anaknya, dan dia berkata: Anda tidak tahu apa yang dia katakan?
Oleh karena itu, ketika kepolosan Aisha terungkap dalam Al Qur'an, Abu Bakar berkata kepadanya: 
Bangunlah dan bersyukurlah kepada Rasulullah. Dia berkata: Sebaliknya, saya bersyukur kepada 
Allah yang telah membersihkan saya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Untuk masing-masing dari mereka apa yang dia peroleh dari dosa
{[An-Nur: 11]
Biasanya, kata kerja abstrak (tercapai) digunakan untuk kebaikan, dan kata kerja telah memperoleh 
lebih banyak digunakan untuk menunjukkan kejahatan. Mengapa? Mereka berkata: Karena berbuat 
baik itu sesuai dengan fitrah ruh, dan selaras dengan atom-atom dan susunannya, maka orang yang 
berbuat baik tidak ada sesuatu pun yang melawan dirinya sendiri, dan tidak pula ia menentang salah 
satu fakultasnya, atau sebuah kebiasaan kebiasaan.
Dan ini kami perhatikan bahkan pada hewan, apakah Anda tidak melihat kucing: jika Anda 
menaruh sepotong daging untuknya, ia akan duduk di sebelah Anda dan memakannya, dan jika ia 
merenggutnya dari Anda, ia akan lari bersamanya dan memakannya itu jauh darimu.
Jadi: dalam subjektivitas manusia dan dalam pembentukannya - dan bahkan pada hewan - apa yang 
diketahui dengan mana baik dan jahat, benar dan salah
Dan jika Anda melihat putri Anda atau istri Anda, Anda secara alami akan diyakinkan; Karena 
fakultas diri Anda setuju dengan Anda dan tidak menentang Anda dalam tindakan ini. Jika Anda 
mencoba untuk melihat apa yang tidak boleh bagi Anda, Anda mencuri pandangan Anda dan 
mencoba untuk menutupinya agar tidak ada yang memperhatikannya, dan Anda mungkin bingung 
dan mengubah warna Anda, mengapa? Karena Anda melakukan sesuatu yang tidak wajar, yang 
tidak berhak Anda lakukan, maka kemampuan jiwa Anda dan atom formasi Anda menentang Anda.
Ini adalah materi alami yang ditanggapi oleh jiwa secara otomatis, tetapi kesalahan dan kejahatan 
membutuhkan pemalsuan, sehingga kelicikan, penipuan dan kejahatan diekspresikan dengan 
(diperoleh) yang menunjukkan pemalsuan.
Dan firman-Nya, Maha Suci Yang Mahatinggi:}
Dan dia yang mengambil alih yang terbesar dari mereka akan memiliki siksaan yang hebat.
{[An-Nur: 11]
Dia mengambil alih keagungan sesuatu: itu berarti dia melakukannya dan dia memiliki banyak 
keberuntungan di dalamnya, atau kita katakan: dia terlibat di dalamnya, dan yang dimaksud di sini 
adalah Abdullah bin Ubayy, yang memimpin kampanye ini, dan mengambil alih melaksanakannya 
dan mempromosikannya.}
Dia memiliki siksaan yang hebat
{[An-Nur: 11]
Artinya, cocok dengan kejahatan ini
(/ 2775) Lula, seperti yang telah Anda dengar, orang percaya dan orang percaya itu sendiri lebih 
baik, dan mereka mengatakan kepalsuan ini ditunjukkan (12) memimpin yang benar - Yang 
Mahakuasa - untuk apa yang seharusnya menjadi perselisihan kepercayaan orang beriman pada 



iman mereka sendiri , dan mungkin berpikir diri mereka lebih baik dan menjauhkan diri dari 
tuduhan semacam itu yang tidak pantas untuk komunitas orang percaya, jadi izin pertama Anda 
mendengar pidato ini pada lidah pertama yang diucapkan olehnya adalah untuk menolaknya; 
Karena Allah SWT tidak akan menipu Rasul-Nya dan karakternya dari ciptaan-Nya, membuat 
istrinya menjadi bahan kecurigaan dan tuduhan, apalagi menuduhnya melakukan kejahatan keji ini.
{Dan jika tidak, ketika Anda mendengarnya, pria dan wanita yang beriman menganggap diri 
mereka baik, dan berkata, Ini adalah pernyataan yang salah.}
[An-Nur: 12]
Diharapkan, sebelum wahyu kekebalan dalam Al-Qur'an, itu akan datang dari jiwa orang-orang 
beriman itu sendiri, dan mereka akan menjawab ucapan ini
Dan (Lula) adalah alat untuk eksklusivitas dan dorongan, dan dia berkata:
{Orang-orang percaya pria dan wanita}
[An-Nur: 12]
Karena laki-laki dan perempuan telah melakukan perjalanan dalam hasutan ini, dan Al-Qur'an tidak 
mendorong mereka untuk berpikir baik dari Rasulullah atau istrinya, melainkan berpikir baik dari 
diri mereka sendiri; Karena masalah ini tidak pantas bagi orang mukmin, lalu bagaimana dengan 
istri Nabi Allah dan Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya?
{Dan mereka berkata}
[An-Nur: 12]
Artinya: sebelum Al-Qur'an diturunkan, dia tidak bersalah
{Ini adalah pernyataan yang jelas.}
[An-Nur: 12]
Artinya: kebohongan yang disengaja dan jelas, karena melawan siapa? Dalam kasus Ibu Mukminin, 
yang telah disucikan Allah dan dipilih sebagai istri untuk Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Seandainya mereka tidak membawa empat syahid untuknya, karena mereka tidak membawa 
syahid.}
(/ 2776) Lola datang dengan empat saksi Yaitu tidak datang sebagai martir Mereka Allah adalah 
pendusta (13) dan telah ayat-ayat menyebutkan aturan pencemaran nama baik, dan bahwa 
melemparkan dikuatkan tuduhan ini dia datang empat saksi untuk membuktikan ketulusan apa dia 
berkata, dia tidak membawa mereka itu pembohong di hadapan Allah, dan hukuman untuk fitnah 
harus dilakukan terhadapnya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan seandainya bukan karena rahmat dan rahmat Allah atasmu}
(/2777) Dan seandainya bukan karena karunia dan rahmat Allah atas kamu di dunia dan di akhirat, 
pastilah kamu akan ditimpa siksaan atas apa yang kamu kerjakan (14)
{kamu bangkrut}
[An-Nur: 14]
Terburu-buru berarti kecepatan, dan arti kecepatan adalah bahwa peristiwa besar membutuhkan 
waktu lebih sedikit daripada yang dibayangkan, seperti jarak yang Anda tempuh dalam dua menit, 
jadi Anda bergegas untuk memotongnya dalam satu menit, seolah-olah mereka bergegas masuk. 
pidato ini ketika mereka mendengarnya, seperti yang mereka katakan: Dia jatuh di dalamnya dan 
meletakkan
Namun, mengapa Allah menyayangi dan mengasihani mereka, sehingga siksaan tidak menyentuh 



mereka, dan tidak membiarkan mereka memfitnah Ibu Mukminin? Mereka berkata: Karena 
kebenaran - Maha Suci Dia - ingin masalah ini menjadi pelajaran dan nasihat, dan menjadikannya 
sebagai penjelasan bagi orang-orang yang beriman, sehingga tidak dimaksudkan bahwa Allah akan 
menimpakan hukuman kepada mereka, melainkan bahwa dia akan mengajari mereka dan memberi 
mereka pelajaran dalam menjaga kehormatan orang-orang yang beriman.
(/ 2778) sebagai Tlqouna Bolsntekm dan katakan Bofuahkm apa yang tidak Anda ketahui 
tentangnya dan Thsponh Hina yaitu ketika Allah Maha Besar (15) Lihat kefasihan kinerja Al-Qur'an 
kecepatan ekspresi dalam pengungkapan pidato ini dan disiarkan tanpa kesadaran dan tanpa berpikir 
, terkenal menerima berita dengan izin bukan dengan bahasa lidah Namun dari kecepatan 
penyampaian pidato ini, seolah-olah mereka menerimanya dengan lidah mereka, seolah-olah tahap 
mendengar dengan izin telah dihapuskan.
{Dan kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui.}
[An-Nur: 15]
{dengan mulutmu}
[An-Nur: 15]
Artinya: sekedar kata-kata yang keluar dari mulut, tanpa dicermati. Jadi katanya nanti
{apa yang tidak Anda ketahui}
[An-Nur: 15]
Pidato ini tidak semudah yang Anda pikirkan, tetapi sangat bagus di sisi Allah; Karena dia 
berurusan dengan kehormatan seorang mukmin, dan mukmin itu tidak dapat diganggu gugat, lalu 
bagaimana jika itu adalah hak Rasulullah? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika Anda mendengarnya, apakah Anda berkata, Ini bukan hak 
kita untuk berbicara?}
(2779) Dan seandainya bukan karena kamu, ketika kamu mendengarnya, kamu berkata: Bukanlah 
hak kami untuk membicarakan hal ini, Maha Suci Engkau.
dan kata
{kemuliaan bagimu}
[An-Nur: 16]
Dikatakan ketika Anda terkejut bahwa sesuatu telah terjadi
Artinya: Maha Suci Allah, kami menghormati dan memuliakannya dan mengizinkannya untuk 
membiarkan kebohongan keji seperti itu terhadap Rasulnya, sholawat dan salam atas dia, 
keluarganya dan para sahabatnya.
Seolah-olah Anda berkata: fulan yang saleh, atau Syekh Fulan tidak minum alkohol, seolah-olah 
meskipun menyangkal saya membuatnya curiga bahwa, tidak benar untuk menghubungkan 
kejahatan kepadanya bahkan jika penyangkalan, itu fitnah di haknya bukan pujian
Demikian pula, berbicara tentang tuduhan ini tidak pantas untuk Bunda Mukminin, bahkan jika itu 
adalah sebuah penyangkalan, dan makna dari tuduhan itu.
{fitnah besar}
[An-Nur: 16]
Kebohongan yang mengejutkan pendengarnya, dan membuatnya takjub dengan kekasaran dan 
keburukannya
Kami menolak untuk mengatakan ini, bahkan jika kami menyangkalnya
(/ 2780) memperingatkan Allah untuk kembali seperti dia tidak pernah jika Anda beriman (17) dan 
Allah menunjukkan ayat-ayat, dan Allah Maha Mengetahui, Bijaksana (18) berkhotbah: untuk 
datang ke puncak hal-hal Vtaz keluar, laki-laki ketika dia merasa ujungnya mencoba untuk 
mendakwahkan anak-anaknya dan menyapa mereka, tetapi tidak menyapa mereka dalam segala hal 



kehidupan, tetapi dengan hal-hal penting yang mewakili puncak dalam masalah kehidupan
Dan pemberitaan kebenaran - Terpujilah dan Maha Tinggi Dia - untuk menyembah kebaikan dan 
belas kasihan Yang Mahakuasa, menasihati Anda; Karena sangat disayangi-Nya bahwa Dia akan 
menghukum Anda karena dosa-dosa Anda
Dan tambahkan ayat dengan kondisi ini:
{jika Anda orang percaya}
[An-Nur: 17]
Mendesak dan merangsang kelompok mukmin, untuk berhenti berbicara seperti ini, dan tidak 
terjerumus ke dalamnya lagi, seolah-olah Yang Mahakuasa berkata kepada mereka: Jika Anda 
kembali ke sesuatu seperti ini, periksa kembali iman Anda; Karena imanmu saat itu belum 
sempurna dan diragukan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang menyukai kemaksiatan itu menyebar di antara orang-orang yang 
beriman}
(2781) Orang-orang yang menyukai kemaksiatan menyebar di antara orang-orang yang beriman 
akan mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat.(19)
{mereka cinta}
[An-Nur: 19]
Cinta adalah pekerjaan hatiku, dan ucapan adalah pekerjaan lidahku, dan terjemahan praktis dari 
apa yang ada di hati, jadi artinya adalah: Mereka yang mencintai ini bahkan jika mereka tidak 
mengucapkannya; Karena masalah ini memiliki tahapan yang dimulai dengan cinta, yaitu kerja hati, 
kemudian berbicara, kemudian mendengarkan tanpa penyangkalan
Karena beratnya kejahatan ini, Allah SWT menyebutkan tahap pertama, yang hanya pekerjaan hati, 
yang tidak berubah menjadi watak, tindakan dan ucapan. Karena itu: masalahnya serius.
Dan beberapa orang berpikir bahwa desas-desus percabulan adalah skandal bagi terdakwa saja, ya 
itu untuk terdakwa, tetapi mungkin berakhir dengan hidupnya, dan mungkin berakhir dengan 
ketidakbersalahannya, tetapi tragedi itu akan menjadi contoh yang buruk. dalam masyarakat.
Ini adalah petunjuk dari Kebenaran - Maha Suci Dia - untuk masalah umum dan aturan yang harus 
dipatuhi, yaitu: Ketika Anda mendengar berita yang menyinggung kesopanan, atau membahas 
gejala, atau merusak aturan Allah, jangan menyebar itu di antara orang-orang; Karena desas-desus 
itu menciptakan pola perilaku bagi pendengar yang ingin melakukannya, maka dia berkata pada 
dirinya sendiri: Anu melakukan ini, dan Anu melakukan ini dan itu, dan dia juga berani melakukan 
itu. sebuah aksi. Oleh karena itu, Allah SWT telah menjanjikan orang-orang yang menyebarkan 
maksiat dan menyebarkannya dan menyebarkannya di antara orang-orang.
{mereka akan mendapat siksa yang pedih di dunia dan akhirat}
[An-Nur: 19]
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - tidak melindungi siapa pun dari dosa dan kejahatan, tetapi yang 
terburuk dari yang buruk adalah menyebarkannya di antara orang-orang, dan desas-desus mungkin 
tentang seorang pria terhormat yang ditakuti dalam masyarakatnya dan yang mendengar dan 
memiliki perawakan. Dan dia merampas darimu amal baik dan kebaikannya, seolah-olah kamu 
merampas amal baik orang ini dari masyarakat.
Dan masalah ini adalah alasan di mana Allah menyembunyikan ciptaan yang gaib dari ciptaan, oleh 
karena itu: menyembunyikan ketidakhadiran orang dari manusia adalah berkah besar yang 
memperkaya kebaikan dalam masyarakat dan mengembangkannya, dan membuat Anda berurusan 
dengan orang lain, dan bermanfaat dari mereka tentang penderitaan mereka, dan kebenaran penyair 
yang berkata: Maka ambillah ilmuku dan jangan bersandar padaku. Buah-buahan yang tersisa 



dengan gaharu untuk api, maka Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya bukan karena karunia dan rahmat Allah atasmu, dan bahwa}
(2782) Dan seandainya bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, dan bahwa Allah Maha 
Penyayang dan Penyayang (20) Lihatlah betapa banyak rahmat Allah SWT telah melimpahkan 
kepada hamba-hamba-Nya dalam kejadian ini, dan dalam setiap tahap Dia mengatakan:
{Dan seandainya bukan karena rahmat dan rahmat Allah atasmu}
[An-Nur: 20]
Ini adalah bukti bahwa apa yang terjadi adalah berkah dan kebaikan bagi orang-orang yang 
beriman, bahkan jika mereka berpikir sebaliknya
Tapi di mana jawaban Lola? Jawabannya dapat dipahami dari konteks dan perkiraannya: Anda akan 
diekspos dan dihancurkan, dan ini dan itu terjadi pada Anda, dan Anda dapat memperkirakannya 
sesuka Anda.
Dan tidak ada yang menghalangi kamu dari semua ini kecuali rahmat dan rahmat Allah
Di tempat lain, Allah SWT menjelaskan status keutamaan ini:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Kebenaran - Maha Suci Dia - telah mengatur suatu metode dan mencintai orang-orang yang 
mengamalkannya, tetapi kebahagiaan seorang hamba tidak dicapai dengan tindakan belaka, 
melainkan dengan rahmat dan rahmat Allah dalam menerima tindakan ini.
Jadi, rahmat Allah adalah penyebut yang sama dalam setiap kekurangan ciptaan di jalan Sang 
Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Setelah kejadian ini, Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti jejak setan.}
(/ 2783) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti jejak syetan dan mengikuti jejak 
syaitan, itu memerintahkan untuk berbuat maksiat dan kemungkaran dan bukan Fadlallah, rahmati 
apa Zakheus kamu dari yang satu melainkan Allah yang memuji kehendak dan Allah adalah 
Mendengar, Mengetahui (21) seolah-olah iblis memiliki beberapa langkah bukanlah satu langkah 
Dan Allah telah membuktikan permusuhannya terhadap anak-anak Adam, dan itu adalah 
permusuhan penyebab yang bukan pernyataan teoritis, melainkan musuh dengan bukti yang terbukti 
Bahkan, karena dia menahan diri dari sujud kepada Adam, dan tidak menaati perintah Allah 
kepadanya, dan bahkan mengungkapkan apa yang ada dalam dirinya dan berkata:
{Saya lebih baik dari dia. Anda menciptakan saya dari api, dan Anda menciptakan dia dari tanah 
liat.}
[Bea Cukai: 12]
Dan dia berkata:
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Isra: 61]
Karena itu, dia membenarkan sikap berpantangnya itu sebagai kebaikan, seolah-olah 
permusuhannya dengan Adam adalah kebencian terhadap kedudukannya dan kedudukannya di sisi 
Tuhannya.
Dan kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi - ketika dia memberi tahu kita tentang 
permusuhan Setan melalui pantangannya dari sujud, dia hanya memperingatkan kita untuk 
menentangnya, mengingatkan kita akan bahayanya dan membangkitkan dalam diri kita kekebalan 
dari Setan; Karena permusuhannya terhadap kita adalah permusuhan yang terfokus, bukan 
permusuhan yang dia praktikkan dengan cara seperti ini saat itu terjadi. Sebaliknya, permusuhanlah 



yang memiliki metode dan rencana.
Yang pertama dari rencana ini adalah bahwa dia tahu bagaimana bersumpah, jadi dia masuk ke 
manusia, karena kehormatan Allah untuk ciptaannya, dan berkata:
{Dengan Kekuatan Anda, saya akan merayu mereka semua}
[P. 82]
Jika Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - menginginkan kita menjadi orang percaya, 
Setan tidak akan memiliki cara untuk melawan kita, tetapi Dia meninggalkan kita untuk memilih, 
dan Setan memasuki kita dari pintu ini; Maka dia kemudian berkata:
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[Batu: 40]
Siapa pun yang memiliki karakteristik ini, iblis tidak memiliki jalan kepadanya
Oleh karena itu: masalah permusuhan ini bukanlah antara Kebenaran, Maha Suci Dia, dan Setan, 
tetapi antara Setan dan anak-anak Adam
Allah SWT berfirman:
{orang-orang yang mereka percayai}
[An-Nur: 21]
Seruan: Hai orang-orang yang beriman kepada Allah, seolah-olah dia berkata: Jagalah kehormatan 
imanmu kepada-Nya, dan jauhi apa yang melemahkan iman ini, atau merusak iman orang-orang 
yang beriman dengan cara apa pun, dan jadilah orang-orang yang beriman. yakin bahwa Setan 
memiliki beberapa langkah.
{Jangan ikuti jejak Setan.}
[An-Nur: 21]
Jika dia berbisik kepada Anda di satu sisi, dan Anda menolaknya, dan dia menemukan Anda kaku 
dalam aspek ini, dia mengubah Anda di sisi lain, dan membuat Anda menghiasi di sisi lain, dan 
dengan demikian musuh Anda akan tetap bersama Anda sampai dia menyerang Anda. inti nya
Dan iblis: dia adalah jin yang durhaka dan durhaka, maka jin itu melawan manusia, di antara 
mereka ada yang patuh dan durhaka, dan yang durhaka di antara mereka adalah iblis, dan di atas 
mereka adalah iblis; Karena itu, Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Kahfi:
{Kecuali Iblis, yang berasal dari jin, dan dia menentang perintah Tuhannya.}
[Gua: 50]
Dan kami telah menyebutkan bahwa Anda dapat membedakan antara kemaksiatan jiwa dan 
kemaksiatan setan. dia
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan siapa pun yang mengikuti jejak setan, ia memerintahkan amoralitas dan kejahatan.}
[An-Nur: 21]
Dan Anda mungkin bertanya: Di mana jawaban untuk kondisi (siapa) di sini? Mereka berkata: 
Jawabannya telah dihilangkan karena dipahami dari konteksnya, dan itu ditunjukkan dengan 
menyebutkan penyebab dan penyebabnya, dan Anda dapat memperkirakan jawabannya: 
Barangsiapa mengikuti jejak setan akan merasakan siksaan Tuhan yang Berkobar; Karena setan 
tidak memerintahkan kecuali kemaksiatan dan kemunkaran, maka barang siapa yang mengikuti 
langkahnya, tidak akan mendapat apa-apa selain siksaan, maka pelakunya menggantikan tempat 
menjawab syarat tersebut.
Ucapan bukanlah ucapan manusia, melainkan firman Tuhan semesta alam
Gaya Al-Qur'an adalah gaya halus yang membutuhkan pemikiran sadar yang menangkap makna, 
dan bukan hanya kata-kata dan pengisi.
Tidakkah kamu melihat kefasihan singkatnya dalam ayat Yang Mahakuasa dari Surat An-Naml:



{Pergi dengan buku saya ini dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari mereka dan lihat apa 
yang mereka kembalikan}
[Semut: 28]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia, saya telah menerima sebuah buku yang mulia.}
[Semut: 29]
Dan renungkan apa yang ada di antara dua peristiwa ini dari peristiwa yang telah dihilangkan demi 
pengetahuan.
Wu dan sebagainya. Ini adalah peristiwa yang diatur oleh pikiran secara otomatis
Setan sendiri membuat langkah-langkah ini jelas dan mengumumkan, dan menunjukkan metode 
pencobaannya, bukankah dia mengatakan:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Bea Cukai: 16]
Tidak perlu setan mengikuti jalan yang bengkok karena mereka pengikutnya, karena setan tidak 
pergi ke penginapan misalnya, melainkan pergi ke masjid untuk merusak shalat jamaahnya, 
sehingga ada yang terganggu dengan bisikan-bisikan itu. mengganggu mereka dalam doa-doa 
mereka, dan itu sebenarnya fenomena yang sehat dalam iman, dan jika Anda tidak taat dan 
menyembah apa bisikan adalah milik Anda
Tetapi kemalangan kami adalah bahwa Setan hanyalah ujung benang, jadi kami mengikutinya 
(mengulangi di utas pukulan) dan jika pada suatu saat setan berbisik kepada kami, kami berlindung 
kepada Allah dari setan yang terkutuk, sebagai Tuhan kita. , Yang Terberkati dan Yang Maha 
Tinggi, memerintahkan kami:
{Dan jika godaan memprovokasi Anda dari Setan, mencari perlindungan dengan Allah.}
[Biasanya: 200]
Karena itu: jangan terima darinya ujung utas; Karena jika Anda menerimanya, Anda tidak akan bisa 
melakukannya lagi
Di antara langkah-langkah Setan juga ada ucapannya:
{Kemudian Aku akan datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka, di kanan dan di kiri 
mereka}
[Al-A'raf: 17]
Jadi: Setan memiliki metode dalam merayu seseorang dan rencana yang dibuat. Dia datang kepada 
seseorang dari empat arah: di depannya, di belakangnya, di sebelah kanannya, dan di sebelah 
kirinya.
Tapi dia tidak mengatakan apa-apa tentang naik turun; Karena yang pertama mengacu pada 
pengagungan ketuhanan, dan yang kedua untuk penghinaan perbudakan, ketika Anda mengangkat 
tangan Anda dalam permohonan, dan ketika Anda meletakkan dahi Anda di tanah dalam sujud 
Anda; Oleh karena itu, musuh Anda tidak datang kepada Anda dari dua arah ini
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan jika bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara 
kamu akan mensucikan, melainkan Allah mensucikan siapa saja yang Dia kehendaki.
{[An-Nur: 21]
Kami berkata: Keutamaan pahala bergantian antara dua hal: pahala dengan keadilan ketika Anda 
mengambil apa yang Anda layak, dan pahala dengan rahmat ketika Tuhan Anda memberi Anda 
lebih dari apa yang Anda layak; Oleh karena itu, kita harus mengatakan dalam doa: Ya Allah, 
perlakukan kami dengan kebaikan, bukan dengan keadilan. Dan dengan amal, bukan dengan 
keseimbangan, dan dengan aljabar, bukan dengan aritmatika



Jika Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - memperlakukan kita dengan adil, kita 
semua akan jatuh
Tetapi, dalam hal apakah jasa ini muncul? Rahmat Allah menampakkan diri kepada bangsa ini 
karena Yang Mahakuasa tidak menyiksanya dengan pemusnahan, sebagaimana Dia mengambil 
bangsa-bangsa sebelumnya, dan rahmat Allah menampakkan diri kepada bangsa ini karena Yang 
Mahakuasa memberinya kekebalan sebelum terkena musibah, dan memperingatkan kita di masa 
lalu dari Setan sebelum kita jatuh ke dalam ketidaktaatan, dan sebelum peristiwa mengejutkan kita. 
Mahakuasa:
{Jadi kami berkata, Adam, ini adalah musuhmu dan suamimu.}
[Taha: 117]
Jika tidak, manusia akan tenggelam dalam pusaran dosa
Karena memperingatkan bahaya sebelum terjadi meningkatkan kekebalan dalam jiwa, sehingga 
Tuhan kita - Yang Mahakuasa - tidak membiarkan kita lengah sampai Anda jatuh ke dalam dosa, 
sama seperti kita mengimunisasi diri terhadap penyakit untuk mengambil kekebalan yang 
diperlukan untuk melawan mereka.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
tidak ada dari kalian yang pernah mengucapkan selamat tinggal
{[An-Nur: 21]
(Zakat) mensucikan, mensucikan dan menggambarkan.}
Tetapi Allah mensucikan siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.
{[An-Nur: 21]
Dan dia berkata:}
Maha Mendengar, Maha Mengetahui
{[An-Nur: 21]
Karena Yang Mahakuasa telah berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang menyukai kemaksiatan itu menyebar di antara orang-orang yang 
beriman}
[An-Nur: 19]
Begitulah kesimpulan dari peristiwa Al-Ifk yang mengguncang umat Islam pada puncaknya, 
sehingga menyentuh hati Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya, dan sahabatnya yang jujur, istrinya, ibu dari orang-orang beriman, Aisyah dan 
sekelompok sahabat.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman (Dan Allah Maha Mendengar) ketika dikatakan 
(Mengetahui) [An-Nur: 21].
Dengan cinta yang dimiliki hati untuk menyebarkan keterlaluan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah orang-orang di antara kamu yang layak dan cukup murah hati untuk memberi kepada 
kerabatmu.
{
(/ 2784) dan Aotl Oulu terima kasih dan amplitudo bahwa Iwtwa kerabat awal dan orang miskin dan 
imigran demi Allah dan untuk memaafkan dan memaafkan tidak mencintai Allah untuk memaafkan 
Anda dan Allah Maha Pengampun, Penyayang (22) terlibat dalam sebuah insiden Alivk 
sekelompok sahabat yang berbudi luhur yang mencetak kebaikan, tetapi dia terpesona dengan apa 
yang dikatakan Dan dia berkoordinasi di belakang orang-orang yang menyebarkan rumor ini, dan di 
antara mereka adalah Mistah bin Uthha, sepupu Abi Bakr Al-Siddiq, dan Abu Bakar biasa 



menghabiskan padanya dan merawatnya karena kemiskinannya. Bakr dan karunianya; Karena 
hasutan ini membuat beberapa orang baik memikirkannya
Ini adalah model bagi seseorang yang mengingkari nikmat dan tidak menghargai perbuatan baik, 
dan tindakan ini menghalangi orang dari kebaikan dan mengalihkan mereka dari melakukan 
tindakan kebaikan, dan Allah SWT ingin memperbaiki masalah ini untuk kita. Ini adalah pandangan 
yang tidak sesuai dengan sifat iman; Karena orang yang mendurhakai Allah di dalam kamu tidak 
akan dibalas kecuali dengan mentaati Allah di dalam dia
Dan ketika kamu meninggalkan orang yang menyakitimu dengan azab Allah dan kamu 
memaafkannya, kamu meninggalkannya untuk azab yang lebih berat; Karena jika kamu 
menghukumnya, kamu akan menghukumnya dengan kemampuan dan kekuatanmu, dan jika kamu 
menyerahkan hukumannya kepada Allah, dia akan menghukumnya sesuai dengan kemampuan dan 
kemampuannya.
Jadi: Al-Afi memiliki hati yang lebih keras daripada pendendam, dan sebelumnya kami telah 
menggambarkan bahwa dengan seorang saudara ketika dia menyerang adiknya, maka sang ayah 
datang dan menemukan anaknya yang masih kecil terhina dan tertindas, maka dia membawanya ke 
pangkuannya, dan berusaha untuk menyenangkannya dan menggantinya atas ketidakadilan yang 
menimpanya dari saudaranya, begitu juga dalam hal ini dan Allah memiliki cita-cita
Oleh karena itu, Anda harus senang dengan orang yang telah ditempatkan Allah di sisi Anda, dan 
berbuat baik padanya, dan tidak membalasnya dengan jenis pelecehan yang sama.
Jadi: Ayat ini diwahyukan dalam Mistah bin Uthahah ketika Abu Bakar bersumpah untuk tidak 
menafkahkan dia dan keluarganya, dan menahan darinya pemberian dan kebaikannya.
Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah orang-orang di antara kamu yang layak dan murah hati}
[An-Nur: 22]
{untuk membaca}
[An-Nur: 22]
Dia membaca yang sama ketika dia naik sepenuhnya, dan dari itu dia membaca, artinya: bersumpah 
dan bersumpah, menunjukkan kebenaran - Maha Suci Dia - Abu Bakar yang saleh, dan 
menyebutkan kata
{Ulwa}
[An-Nur: 22]
Indikasi kelompok untuk memuliakannya karena jasa dan status dalam Islam, dalam setiap aspek 
memiliki manfaat; Oleh karena itu, dia memberinya dua deskripsi yang mirip dengan apa yang dia 
berikan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Dia berkata 
kepada al-Siddiq:
{Dan biarkan mereka memaafkan dan memaafkan}
[An-Nur: 22]
Dia berkata kepada Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya:
{maafkan mereka dan maafkan}
[Tabel: 13]
Demikian juga, apakah kamu tidak melihat Siddiq sebagai yang kedua dari dua di dalam gua, dan 
yang kedua dari dua dalam banyak hal, karena dia adalah yang kedua dari dua dalam Hijrah, dan 
yang kedua dari dua dalam menerima panggilan pertama. Islam? Itulah sebabnya guru kita, 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, benar ketika dia mengatakan 
tentang Siddiq: “Di era pra-Islam, Abu Bakar dan saya seperti kuda. taruhan.”
Artinya: dalam perlombaan kebaikan, “Aku mendahuluinya sampai kenabian, maka dia 



mengikutiku, dan jika dia mendahuluiku untuk itu, aku akan mengikutinya.”
Karena Abu Bakar memiliki banyak keutamaan dalam berbagai sudut, dia tidak menyapanya dalam 
bentuk tunggal, melainkan dalam bentuk jamak kehormatan dan penghormatan.
Tidakkah kamu melihat seorang sahabat dengan apa yang diketahui tentang dia dari mimpi dan 
kelembutan hati ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, pindah ke sahabat tertinggi dan masalah kemurtadan muncul, dia berdiri dan berkata: 
“Demi Allah, jika mereka melarangku memakai ikat kepala unta, mereka akan melakukannya di 
hadapan Rasulullah, aku akan membunuh mereka dengan pedang.
Ini adalah sikap seorang teman yang lembut hatinya, lembut di sisinya, pemilik belas kasihan dan 
kelembutan, tentang siapa putrinya mengatakan, "Dia adalah pria yang menangis," artinya: banyak 
menangis.
Di sisi lain, Umar menentangnya dalam hal perang, dengan reputasi kekerasan dan kekejaman 
terhadap orang-orang kafir.
Namun kontradiksi pada posisi masing-masing ini adalah bukti bahwa Islam bukanlah karakter 
yang sering dimiliki seorang Muslim, melainkan posisi kembalinya Muslim, karena posisi 
kemurtadan itulah yang membuat singa shaleh menjadi pemberani dan keras hati. singa, dan jika 
Umar berada di tempatnya bertanggung jawab dan melakukan seperti yang dilakukan orang jujur, 
mereka akan berkata: Keparahan hatinya orang-orang tua
Seolah-olah Islam tidak ingin menempatkan seorang Muslim pada karakter khusus yang akan tetap 
ada padanya. Sebaliknya, sikaplah yang membuat Anda beriman, dan inilah yang kami sebutkan 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Muhammad adalah Utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Penaklukan: 29]
Seorang Muslim tidak memiliki naluri, tidak hanya pada kesulitan, atau hanya pada belas kasihan, 
tetapi ia harus bertindak dalam setiap situasi dalam apa yang cocok untuknya dalam terang apa 
hukum Allah.
Allah SWT berfirman:
diberikan rahmat dan kemampuanmu
{[An-Nur: 22]
Dia berkata kepada teman itu: Anda adalah orang yang berbudi luhur, orang benar, dan Anda 
memiliki kapasitas, jadi jangan memberi dan jangan mempengaruhi diri Anda dari kesusahan. untuk 
menghukumnya setelah itu
Dari toleransi Islam bahwa siapa pun yang jatuh di bawah batas dan dihukum olehnya, tidak ada 
yang bisa menyalahkannya atas dosanya. Karena dia bertaubat dan bertaubat dan Allah 
mensucikannya darinya dengan hukuman hadd, dan urusan itu selesai, dan tidak ada seorang pun 
yang bisa masuk di antara hamba dan Tuhannya.
Seolah-olah kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - mengatakan: Kembali ke karunia Anda, 
Abu Bakar, dan kembali ke kapasitas Anda, dan terhubung ke ksatria, dan tidak memutuskan 
hubungan kekerabatan Anda. Dia ingin - Maha Suci Dia - untuk menyucikan jiwa dari efek hasutan 
yang mengguncang komunitas beriman di Madinah.
Tidak pantas bagi orang yang berjasa dan berbudi luhur memperlakukan orang dengan adil.
Dan jika kamu mengadakan sensus orang-orang yang beriman kepada Allah dan orang-orang kafir 
di alam semesta, kamu akan mengetahui bahwa orang-orang yang beriman itu sedikit dan orang-
orang yang kafir itu banyak, maka Allah SWT berfirman kepada para prajurit kebaikan-Nya di alam 
semesta: Berilah kepada mereka siapa yang beriman, dan serahkan kepada orang-orang yang kafir? 



Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita perumpamaan pada diri-Nya, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, seperti halnya memberi dan memberi makan orang-orang yang kafir 
kepadanya, dan mungkin dia dalam kondisi yang lebih baik daripada orang-orang yang beriman. , 
jadi kamu juga jangan menahan pemberianmu dari orang-orang yang menyakitimu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan jangan membuat Allah keberatan dengan sumpah Anda, bahwa Anda bertakwa dan berdamai 
dan mendamaikan antara manusia, dan Allah Maha Mendengar}
[Al-Baqarah: 224]
Jika kamu bertakwa terhadap seseorang dan ternyata sesuatu darinya, maka jangan bersumpah demi 
Allah bahwa kamu tidak akan menghormatinya, karena pemberontakanmu terhadapnya mungkin 
akan mereda, dan kamu ingin membenarkan dia, dan mengucapkan sumpahmu, maka: Jangan 
jadikan Allah sebagai obyek sumpah yang menghalangi kamu untuk dikenal
Kemudian Allah SWT berfirman:
memberi kepada kerabat, fakir miskin, dan muhajirin di jalan Allah
{[An-Nur: 22]
Memang benar bahwa Mistah adalah kerabat Abu Bakar dan salah satu orang miskin, tetapi Allah 
memberinya kehormatan lain, dan apa yang dia katakan tidak menghapusnya dari menggambarkan 
imigran, juga dosanya tidak menghapusnya dari kehormatan besar ini.
Adalah dari karunia Allah SWT atas hamba-hamba-Nya bahwa suatu perbuatan buruk tidak 
membatalkan suatu perbuatan baik, tetapi perbuatan baik setelah perbuatan buruk membatalkannya, 
sebagaimana firman Allah:
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114]
Terlepas dari apa yang Mistah telah jatuh ke dalam, Allah menyimpannya dalam menegur Abu 
Bakar dan kelembutan hatinya, dan menyimpannya di antara para Muhajirin.
}
Dan biarkan mereka memaafkan, dan memaafkan
{[An-Nur: 22]
Pengampunan: meninggalkan hukuman untuk dosa, tetapi Anda dapat memaafkan pelaku dan 
kemudian menegurnya, dan berharap dia pengampunan Anda, dan ingatkan dia selalu bahwa dia 
tidak pantas menerima pengampunan ini dari Anda; Itulah sebabnya Tuhan kita - Diberkati dan 
Dimuliakan Dia - mendorong kita untuk memaafkan setelah pengampunan, dan pengampunan: 
meninggalkan manna dan belum lagi kesalahan orang yang melakukannya sampai hukuman 
menjadi lebih mudah baginya daripada pengampunan Anda untuknya
Hal ini karena ketika Allah SWT menetapkan bagi manusia apa yang mengatur hubungan antara 
mereka, memperhitungkan semua fakultas jiwa, tidak terbatas pada fakultas yang agung saja, tetapi 
untuk semua fakultas yang mengatur semua ciptaan, dan mengambil masing-masing. kita menurut 
ukuran keimanannya dan ketaatannya terhadap perintah Tuhannya
Di dalamnya, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kamu menghukum, maka hukumlah dengan sama seperti kamu dihukum, dan jika kamu 
sabar, itu lebih baik bagi orang-orang yang sabar}
[Lebah: 126]
Jika kita merenungkan realitas homoseksualitas dalam menanggapi pelecehan, kita akan sulit untuk 
menghargai. Jika seseorang memukul Anda, apakah Anda memiliki kemampuan untuk menanggapi 
pukulan ini dengan cara yang persis sama, dengan kekuatan yang sama, dan dengan rasa sakit yang 
sama, sehingga Anda bukan seorang agresor? Jika Anda merenungkan pepatah ini, Anda akan lebih 



memilih pengampunan daripada masuk ke labirin lain
Kami telah menyebutkan kisah rentenir yang menetapkan bahwa debitur, jika dia terlambat 
membayar, memotong satu pon dagingnya. Kami mengambil lebih banyak dari Anda, dan jika lebih 
sedikit, kami mengambilnya dari Anda, sehingga rentenir mundur karena dia tidak dapat 
memperkirakan masalah ini.
Jika kita berpaling dari hukuman dengan cara yang sama, kita dapat memaafkan, dan masalah akan 
berakhir dengan cara yang terbaik.
Di sisi lain, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - memberi kita peringkat dalam pembalasan 
kejahatan, jadi hukuman adalah peringkat dengan cara yang sama, menekan kemarahan ada dalam 
peringkat, dan pengampunan ada dalam peringkat, dan pengampunan ada dalam peringkat, dan 
yang tertinggi dari semuanya adalah tingkat kebaikan bagi orang yang menyinggung Anda.
{Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Kemudian Dia menjadikan Kebenaran, Maha Suci Dia, dari diri-Nya perumpamaan bagi hamba-
hamba-Nya, dengan mengatakan:}
Tidakkah kamu berharap Allah mengampunimu?
{[An-Nur: 22]
Sama seperti Anda ingin Allah mengampuni dosa Anda, jadi mengapa Anda tidak mengampuni 
orang yang menyakiti Anda? Seolah-olah Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ingin 
mendamaikan apa yang ada di antara kita; Karena itu, ketika ayat ini diturunkan tentang Abu Bakar, 
dia berkata: Aku cinta, ya Tuhan, aku cinta, ya Tuhan, aku cinta, ya Tuhan.
dan artinya}
kecuali
{[An-Nur: 22]
Alat untuk memotivasi dan mendorong karakter baik ini.}
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{[An-Nur: 22]
Barang siapa yang berakhlak Allah swt, semoga diberi ampunan, dan rahmat, dan siapa di antara 
kita yang tidak ingin dicirikan oleh beberapa sifat-sifat Allah, sehingga dia pemaaf dan penyayang? 
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang memfitnah wanita-wanita suci yang tidak mengetahui kaum mukmin
{
(/ 2785) Mereka yang menuduh wanita suci Algaflat wanita yang beriman dilaknat di dunia dan di 
akhirat, dan bagi mereka azab yang besar (23) kami perhatikan bahwa ayat-ayat itu berbicara 
tentang pencemaran nama baik dan apa yang merupakan kejadian Alivk, kemudian disebutkan ayat 
peringatan untuk Abu Bakar dalam soal nafkah, maka konteksnya kembali ke inti persoalan: Isu 
fitnah, kenapa persoalan nafkah masuk ke topik ini? Mereka berkata: Karena setiap peperangan 
yang di dalamnya terdapat persaingan, bisa jadi ada akibat yang berhubungan dengan rezeki, dan 
rezeki itu dijamin oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya; Karena Dia, Maha Suci Dia, yang 
memanggil mereka menjadi ada, baik yang beriman atau yang tidak beriman, dan ketika Anda 
memberi kepada yang membutuhkan, Anda adalah atas nama Allah, dan tangan Allah terulur 
dengan cara dari Allah.



Dan kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, menghormati milik manusia, meskipun Dia, 
Maha Suci Dia, adalah Pemberi dan Pemberi-Nya, tetapi selama Dia memberikannya kepadanya, 
memberi menjadi miliknya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245]
Jika pelarut membelanjakan pada orang yang tidak mampu, Allah akan memberinya pinjaman, dan 
dia akan membayarnya sendiri; Yang demikian itu karena Allah SWT tidak mengambil kembali 
pemberian-Nya, maka selama Dia memberimu rezeki, Dia tidak mengambilnya darimu kecuali 
sebagai pinjaman.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Di sini Anda, dipanggil untuk menafkahkan di jalan Allah, maka di antara kamu ada orang-orang 
yang kikir, dan orang-orang yang kikir, mereka adalah orang-orang yang curiga.}
[Muhammad: 38]
Dan di tempat lain dia berkata tentang uang:
{Jika mereka bertanya tentang hal itu, maka itu mengelilingi Anda dengan kikir dan memutuskan 
hubungan kekerabatan Anda}
[Muhammad: 38]
Karena manusia lelah mengumpulkan uang dan berkeringat untuk itu, dan menjadi disayanginya; 
Itulah sebabnya dia pelit dengannya, maka Allah mengambilnya darinya sebagai pinjaman yang 
akan dikembalikan dengan peningkatan, dan rezeki dan uang sangat penting karena dia adalah 
pangkalan pertama untuk pembangunan khalifah di bumi. Oleh karena itu, beliau meninggalkan 
pembahasan masalah utama di sini, dan menyebutkan ayat ini yang berkaitan dengan rezeki
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Menjaga sholat dan sholat tengah}
[Al-Baqarah: 238]
Disebutkan di tengah-tengah persoalan yang berkaitan dengan masa tunggu dan taubat, serta masa 
tunggu almarhum suami, lalu apa hubungan sholat dengan hal-hal tersebut? Mereka berkata: Karena 
konflik yang terjadi seringkali mengubah jiwa manusia dan memancing amarahnya.
Masalah ketidaksepakatan ini diterima dengan beberapa penerimaan dan persetujuan
Kita kembali ke ayat:
{Sesungguhnya orang-orang yang memfitnah wanita suci yang tidak sadar}
[An-Nur: 23]
Muhsana: Dia memiliki tiga perceraian. Dia menikah, karena Ihsan: Pemeliharaan adalah seolah-
olah dia telah memelihara dirinya dengan pernikahan, atau dia suci. Karena proses prostitusi dan 
perzinahan itu khusus untuk budak wanita
Dan
{yang tidak waspada}
[An-Nur: 23]
Berkumpul tanpa sadar, dan dia adalah orang yang tidak tahu tentang masalah seperti itu, dan tidak 
ada dalam pikirannya tentang proses ini, dan itulah yang disebutkan dalam hadits yang mulia 
“bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. dia dan keluarga dan teman-temannya, bertanya 
kepada Barira, pelayan Lady Aisha: Apa yang Anda katakan tentang Aisha, O Barira? Dia berkata 
Dia menguleni adonan, lalu tidur di sebelahnya, dan unggas datang dan memakannya tanpa 
mengetahuinya.” Ini adalah metafora untuk kelalaian, karena dia masih muda.
Anda memperhatikan kelalaian gadis kecil ini ketika Anda berkata kepadanya: Maukah Anda 
menikah dengan si Anu? Dia berkata: Tidak, saya menikah dengan Fulan, karena dia tidak tahu arti 



dari hubungan pernikahan, tetapi ketika dia dewasa dan memahami hal-hal seperti itu, jika Anda 
menyebutkan pernikahan dengannya, dia malu dan malu untuk membicarakannya. dia; Karena dia 
tahu apa artinya pernikahan
Oleh karena itu, ketika Syariah memerintahkan kami untuk meminta izin gadis itu untuk menikah, 
dia mengizinkannya diam, dan jika dia tetap diam, ini adalah izinnya, dan bukti pemahamannya 
tentang hubungan ini.
Dan
Artinya dia belum mengerti arti pernikahan
Jadi: Anda tidak menyadari bahkan masalah pernikahan dan hubungan perkawinan, dan Anda tidak 
tahu apa-apa tentang hal-hal tersebut. Bagaimana pendapatmu tentang perselingkuhan? Kemudian 
Tuhan kita - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - menyebutkan hukuman untuk kejahatan ini:}
Mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka mendapat azab yang besar.
{[An-Nur: 23]
Dan jika orang yang tidak sadar adalah orang yang tidak memikirkan hal-hal seperti itu, dan bahkan 
tidak tahu apa-apa tentang pernikahan dan hubungan perkawinan antara seorang pria dan seorang 
wanita, lalu bagaimana kita bisa mengatakan: Dia sedang memikirkan kejahatan ini? Dan kutukan: 
adalah pengusiran dan pengucilan dari rahmat Allah, dan pengusiran dan pengusiran dari kelompok 
orang-orang yang beriman; Karena hukum orang yang memfitnah adalah dijatuhkannya hukuman 
hadd kepadanya, maka kesaksiannya akan hilang, dan pertimbangannya akan hilang di masyarakat 
tempat dia tinggal, maka Allah mempermalukannya di dunia ini dengan membatasi dan 
menjatuhkan pertimbangan, selain siksa akhirat, maka kutukan di dunia ini tidak diikuti siksa 
akhirat.
Dan kami berkata: Siksaan itu adalah siksaan yang hidup, dan siksaan itu dapat digambarkan sekali 
sebagai menyakitkan, dan di lain waktu memalukan, dan sekali sebagai besar. apa yang dilihat oleh 
visualisator; Karena siksaan itu adalah siksaan seorang penyiksa bagi seorang penyiksa, dan siksaan 
di dunia ini disiksa oleh tangan manusia dan sesuai dengan kemampuannya. Adapun siksaan di 
akhirat atas izin Allah dan ketundukan Allah; Jadi itu digambarkan sebagai hebat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Pada hari lidah, tangan dan kaki mereka bersaksi melawan mereka.
{
(/2786) Pada hari ketika lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka 
tentang apa yang mereka kerjakan.
{Pada hari lidah mereka bersaksi terhadap mereka}
[An-Nur: 24]
Mereka berkata: Di dunia ini, lidah berbicara dan mengucapkan, tetapi pada kenyataannya 
pembicara adalah Anda. Karena itu tidak bergerak kecuali jika Anda menginginkannya, karena 
lidah adalah instrumen yang tunduk pada kehendak Anda, oleh karena itu: itu hanya mesin, tetapi di 
akhirat, lidah akan mengucapkan tanpa niat pemiliknya; Karena pemiliknya tidak punya niat 
sekarang
Untuk mendekati masalah ini: Apakah Anda tidak melihat bagaimana orang yang berakal 
membungkam ucapannya, dan menahan lidahnya setelah perceraiannya, karena sakit atau 
sejenisnya, setelah itu dia tidak dapat berbicara, sementara dia masih dalam kapasitas dunia.
Jadi apa yang terjadi? Hanya jika mesin bicaranya gagal, beginilah di akhirat nanti kehendak dan 
kendali Anda atas semua anggota tubuh Anda terganggu, jadi Anda berbicara dan bergerak, bukan 
dengan kehendak Anda, tetapi dengan kehendak dan kekuasaan Allah.
Artinya



{Pada hari lidah mereka bersaksi terhadap mereka}
[An-Nur: 24]
Artinya: menyaksikan dan mengucapkan kehendak Allah, bukan menurut niat pemiliknya
Dan mengapa kita mengecualikan pengucapan lidah dalam gambar ini, dan Yang Mahakuasa 
berkata:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Dia menjadikanmu, hai manusia, model yang menegaskan kebenaran kasus ini
Jadi beri tahu saya: Apa yang Anda lakukan jika Anda ingin bangun dari suatu tempat sekarang? 
Hanya ingin melakukan, Anda melihat diri Anda telah dibesarkan tanpa memikirkan apa pun, dan 
tanpa mengumpulkan kekuatan, pikiran, dan otot Anda, tetapi Anda akan bangkit secara otomatis 
bahkan tanpa mengetahui bagaimana melakukan ini, dan otot mana yang Anda gerakkan untuk 
melakukannya.
Dan Anda dapat membandingkan gerakan otomatis yang mulus ini dengan gerakan ekskavator atau 
derek besar, dan bagaimana pengemudi di depannya adalah sejumlah besar tongkat dan lengan, 
untuk setiap gerakan di mesin adalah lengan tertentu.
Jika Anda memiliki kendali ini dan kendali ini atas diri Anda dan organ Anda, bagaimana Anda 
bisa mengesampingkan bahwa Tuhan Anda - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - akan memiliki 
kendali ini atas ciptaan-Nya di akhirat? Jadi: lidah adalah subjek pembicaraan, dan itu adalah 
penyerahan kehendak Anda di dunia ini, tetapi di akhirat, kehendak ini telah lumpuh dan masuk ke 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan tangan dan kaki mereka dengan apa yang biasa mereka lakukan}
[An-Nur: 24]
Ini adalah anggota badan yang tidak memiliki suara di dunia, tetapi mereka akan berbicara hari ini
Para ulama mencoba untuk mendekati masalah ini, dan mereka berkata: Ketika korban perempuan 
melakukan tindakan apa pun, sebuah gambar diambil darinya yang mencatat apa yang telah dia 
lakukan, sehingga akan diumumkan pada Hari Kebangkitan bahwa gambar yang diambil ini akan 
muncul.
Dan hal yang paling dekat dengan semua ini adalah kita mengatakan: Ini berbicara kebenaran, 
seperti yang Allah SWT katakan dalam sebuah kisah tentang mangsanya:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" Mereka 
berkata: “Kami telah berbicara Allah, yang telah berbicara segala sesuatu, dan Dia adalah ciptaan-
Nya.”
[dipisahkan: 21]
dan artinya:
{Siapa yang mengucapkan semuanya}
Bahwa segala sesuatu di alam semesta memiliki suaranya sendiri, seperti yang dikatakan semut dan 
berkata:
{O semut, masuki tempat tinggalmu.}
[Semut: 18]
Dan hoopoe berbicara, mengatakan:
{Saya telah mencakup apa yang belum Anda liput, dan saya telah datang kepada Anda dari 



pengasingan dengan berita tertentu}
[Semut: 22]
Allah SWT berfirman tentang pengucapan hal-hal ini:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Namun, jika Allah ingin Anda memahami pengucapan mereka, maka dia mengajari Anda sama 
seperti Sulaiman, saw, ketika dia mengerti dari semut:
{Jadi dia tersenyum pada apa yang dia katakan.}
[Semut: 19]
Dia juga mengerti tentang hoopoe, dan berbicara kepadanya tentang masalah kepercayaan
Dan jika pengucapan biasanya dipahami melalui suara, maka setiap makhluk memiliki 
pengucapannya sendiri yang dipahami oleh jenis kelaminnya; Itulah sebabnya kita sekarang 
mendengar, dengan kemajuan ilmu pengetahuan, tentang bahasa untuk ikan, dan bahasa untuk lebah
dll.
Dan kami telah mengatakan: Orang-orang yang mengatakan di antara mukjizat Nabi, semoga Allah 
dan saw, keluarganya dan para sahabatnya yang dimuliakan kerikil di tangannya, kami berkata: 
Anda harus mengubah kalimat ini, katakan: Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mendengar pemuliaan kerikil di tangannya, jika tidak, kerikil 
dimuliakan di tangannya. Tangannya, semoga sholawat dan salam dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya, sebagaimana dia dimuliakan di tangan Abu Jahal.
Dan jika Anda bertanya kepada anggota badan ini: mengapa Anda bersaksi melawan saya dan Anda 
adalah orang yang melakukannya? Dia akan berkata kepada Anda: Kami melakukannya karena 
kami ditindas oleh apa yang Anda inginkan, tetapi pada hari kami meninggalkan kehendak Anda 
dan meninggalkan penindasan Anda, kami hanya akan mengatakan yang sebenarnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Pada hari itu Allah akan membalas kepada mereka agama mereka yang benar.
{
(2787) Pada hari itu Allah akan membalas kepada mereka agama mereka yang benar, dan mereka 
akan mengetahui bahwa Allah adalah kebenaran yang nyata (25) firman-Nya:
{hari itu}
[An-Nur: 25]
Artinya: hari kesaksian ini akan terjadi, yaitu Hari Kebangkitan
{Allah akan membalas mereka agama mereka yang benar}
[An-Nur: 25]
Agama: Ini disebut pendekatan Allah untuk bimbingan penciptaan, dan itu disebut Hari 
Kebangkitan, dan itu disebut pahala.
Artinya: Dia akan memberi mereka hukuman yang pantas mereka terima
{hak}
[An-Nur: 25]
Yaitu: keadilan yang di dalamnya tidak ada ketidakadilan atau perubahan, jadi hukumannya tidak 
sewenang-wenang, melainkan balasan dari kebenaran. Karena tidak ada pertobatan atau pembaruan 
iman dari mereka; Oleh karena itu, apa yang Kami peringatkan kepada mereka dan katakan kepada 
mereka tentang hukuman harus terjadi pada mereka, dan tidak ada Allah lain yang dapat mengubah 
keputusan ini atau menundanya dari mereka.
Jadi, setelah Allah SWT berfirman:



{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna baginya dan apa 
yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * dan perintahnya *
[Misa: 1 - 5]
Lalu dia berkata:
{Katakanlah: Dia adalah Allah, Yang Esa;
[Pengabdian: 1 - 4]
Artinya: Tidak ada dewa lain untuk mengubah ucapan ini, jadi apa yang saya katakan pasti akan 
terjadi
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka tahu bahwa Allah adalah kebenaran yang nyata.}
[An-Nur: 25]
Itu adalah hal yang konstan yang tidak berubah, maka segala sesuatu kecuali Allah SWT adalah 
berubah, oleh karena itu: Allah dengan semua sifat kesempurnaan pada-Nya, Maha Suci-Nya, tidak 
berubah pada-Nya, maka mereka berkata: Allah SWT tidak berubah demi kita, tetapi kita harus 
berubah demi Allah, sebagaimana firman-Nya:
{Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga kaum itu sendiri yang mengubahnya}
[Guntur: 11]
Allah adalah kebenaran yang telah ditetapkan, ini dengan bukti-bukti rasional dan dengan realitas, 
dan kita telah mengetahui banyak bukti-bukti rasional. Adapun kenyataan, sejauh ini tidak ada 
seorang pun yang muncul yang mengatakan aku adalah Allah dan mengklaim alam semesta ini 
untuk dirinya sendiri, dan penggugat membuktikannya kepadanya jika tidak ada pertentangan dan 
makna yang ditetapkan di atasnya.
{ditampilkan}
[An-Nur: 25]
Yang jelas, yang tampak, yang haknya mencakup seluruh keberadaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Wanita jahat untuk yang jahat, yang jahat untuk yang jahat, dan wanita yang baik untuk yang 
baik}
(/ 2788) Alkhbaythat untuk Khpethein dan Alkhbaython untuk Khbaythat dan hal-hal baik untuk 
Taibin dan kebaikan dari hal-hal baik itu Mbraun daripada memberi tahu mereka pengampunan dan 
rezeki yang murah hati (26) Kami mengatakan dalam interpretasi
{Pezina tidak menikah kecuali pezina atau penyembah berhala, dan pezina hanya menikah dengan 
pezina atau penyembah berhala.}
[Cahaya: 3]
Perkawinan didasarkan pada paritas, sehingga salah satu pihak tidak didahulukan dari yang lain. Di 
antara persamaan ini adalah firman Yang Mahakuasa:
{Wanita jahat untuk yang jahat, yang jahat untuk yang jahat, wanita yang baik untuk yang baik, dan 
yang baik untuk wanita yang baik}
[An-Nur: 26]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{milikmu}
[An-Nur: 26]
Yaitu: orang-orang yang menjadi sasaran peristiwa Alifk, dan orang-orang yang memperjuangkan 
haknya, yaitu Aisyah dan Safwan
{Mereka dibebaskan dari apa yang mereka katakan}
[An-Nur: 26]



Yaitu: dari apa yang dikatakan tentang mereka, dengan bukti persamaan yang disebutkan dalam 
ayat ini, lalu siapakah yang lebih baik dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya? Dan seperti yang telah kami sebutkan bahwa Allah SWT tidak akan menipu 
Rasul-Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan menjadikan istri-istrinya 
orang-orang yang dicurigai.
Oleh karena itu: Aisyah harus menjadi wanita yang baik, baik yang sepadan dengan kebaikan 
Rasulullah. Oleh karena itu, Allah membebaskannya dari apa yang dikatakan para fitnah
Dan berkata:
{bagi mereka ampunan dan rizki yang dermawan}
[An-Nur: 26]
Pengampunan turun dari surga sebelum Kebangkitan, dan rezeki yang murah hati. Memang benar 
semua rezeki itu dari Allah dengan kemurahan hati, tapi disini yang dimaksud rezeki akhlak untuk 
martabat, status dan keluhuran, bukan rezeki indrawi yang membentuk badan dari makanan, 
minuman, dll.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah selain rumahmu sendiri}
(/ 2789) Hai orang-orang yang beriman! Jangan memasuki rumah selain rumah Anda sampai 
Tstonoi dan menyapa keluarganya lebih baik untuk Anda ingat (27 kata) Rumah: pahami yang 
disiapkan untuk Petch, di mana dia adalah rumah bagi manusia hari ini dan bersantai di dalamnya 
dari masalah hari ini , juga disebut rumah; Karena itu berputar di tempat Anda; Itulah sebabnya di 
masa lalu, mereka hanya tinggal di rumah-rumah pribadi independen yang tidak memiliki 
perusahaan di dalamnya, seperti bangunan sekarang, kata mereka: rumah dari pintunya
di mana tidak ada yang masuk atau meninggalkan Anda, dan hidup dengan cara ini adalah 
perlindungan dari kecurigaan; Karena itu adalah rumah Anda untuk keluarga Anda sendiri, dan 
tidak ada yang membaginya dengan mereka
Tetapi ada hal-hal yang mengharuskan orang untuk memasuki orang; Oleh karena itu, kebenaran - 
Diberkati dan Dimuliakan Dia - berbicara di sini tentang etika meminta izin dan prinsip-prinsip dan 
sistem yang mengatur masalah ini; Karena memasuki rumah tanpa ada etika tersebut, dan tanpa 
memperhatikan peraturan tersebut, menimbulkan hal-hal yang menimbulkan kecurigaan dan 
kecurigaan. Jadi di petani bahkan sekarang: Jika mereka melihat orang asing memasuki jalan yang 
tidak ada hubungannya dengan itu, dia harus bertanya: Mengapa dia masuk ke sini? Oleh karena itu: 
Hukum Allah tidak melarang masyarakat untuk berkumpul, melainkan menetapkan batasan dan tata 
krama untuk pertemuan ini yang meniadakan kecurigaan dan kecurigaan yang mungkin timbul 
dalam masalah tersebut.
Karena itu, Allah SWT berfirman dalam tata krama meminta izin:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah selain rumahmu sendiri 
sampai kamu lupa dan menyapa mereka dengan salam}.
[An-Nur: 27]
{Sampai kamu lupa}
[An-Nur: 27]
Dari kenyamanan dan kepastian, ketika Anda dan keluarga Anda sedang duduk di rumah Anda, dan 
orang asing yang tidak Anda kenal datang kepada Anda, jika dia tidak menawarkan apa yang Anda 
rasa nyaman dalam berbicara atau meminta izin, kesepian dan keterasingan harus terjadi dari dia. 
Wahai umat Allah, atau kami mengetuk pintu, atau kami berbicara dengan anak kecil untuk 
memberi tahu siapa yang ada di rumah
Hal ini karena rumah memiliki kesucian, dan setiap rumah memiliki kekhasan tersendiri yang tidak 



ingin dilihat oleh pemilik rumah oleh siapa pun, baik karena martabat bagi pemilik rumah, atau 
sebagai martabat bagi pengunjung itu sendiri, jadi meminta izin membuat semua orang menghindari 
apa yang merugikannya.
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Itu lebih baik untukmu}
[An-Nur: 27]
Artinya: itu baik untuk semua orang, untuk pengunjung dan untuk pemalsu. Meminta izin 
mencegah siapa pun memata-matai siapa pun. Ini mencegah siapa pun dari melihat sesuatu yang 
membahayakan dirinya. Misalkan ayah istri ingin mengunjunginya dan tiba-tiba mendatanginya dan 
menemukannya sedang bertengkar dengan suaminya.
Kemudian ia menutup ayat tersebut dengan mengatakan:
{Mungkin Anda akan ingat}
[An-Nur: 27]
Artinya: Berhati-hatilah untuk tidak mengabaikan etika ini, atau lalai di dalamnya, seperti orang 
yang mengatakan: Kami adalah keluarga atau kerabat, dan tidak ada kewajiban di antara kami; 
Karena Allah SWT, yang telah mengatur etika ini untuk Anda, mengetahui apa yang ada dalam jiwa 
Anda, dan mengetahui apa yang benar untuk Anda.
Sebaliknya, literatur Islam ini melampaui orang asing bagi pemilik rumah itu sendiri. Dalam hadits 
mulia “dia melarang musafir untuk mengetuk keluarganya di malam hari.” Sebaliknya, dia harus 
memberi tahu mereka tentang kedatangannya sehingga dia tidak mengejutkan mereka dan sampai 
masing-masing bersiap untuk bertemu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda tidak menemukan siapa pun di dalamnya, jangan masuk sampai Anda diberi izin.}
(/ 2790) tidak menemukan satu di mana tidak ada Tdechloha resmi bahkan jika Anda diberitahu 
Anda Varjawa lebih murni Kembali kepada Anda dan Allah Mengetahui apa yang Anda lakukan 
(28) Jika Astoznt di sebuah rumah di mana tidak ada satu, ada tidak ada gangguan; Karena Anda 
datang ke tempat itu, bukan ke tempat itu, kecuali jika Anda ingin masuk untuk menguping orang 
dan memata-matai mereka
Dan firman-Nya:
{sampai Anda diberi izin}
[An-Nur: 28]
Bagaimana rumah di mana tidak ada orang? Mungkin pemilik rumah ada di luar, dan ketika dia 
melihatmu meminta izin, dia memanggilmu dari jauh: Silakan
Pemilik rumah atau wakilnya harus memberi Anda izin untuk melakukannya. Karena dia tidak 
memberikan izin kecuali dia aman. Jalan bebas dari apa yang merugikan Anda, atau yang 
merugikan orang-orang dari rumah tangga
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda disuruh kembali, kembalilah, itu lebih murni bagi Anda.}
[An-Nur: 28]
Karena jika kamu tetap masuk setelah dia berkata kepadamu: Kembalilah, kamu telah menimbulkan 
kecurigaan dalam dirinya, maka kamu harus menuruti dan menghormati keinginan orang yang 
bersangkutan.
{Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.}
[An-Nur: 28]
Artinya: Maha Suci Dia, Dia mengetahui gangguan jiwa dan bisikan dada.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Tidak ada dosa bagi Anda untuk memasuki rumah yang tidak berpenghuni.}
(/ 2791) tidakkah kamu berdiri untuk memasuki rumah-rumah yang didiami oleh kesenanganmu 
dan Allah mengetahui apa yang kamu ungkapkan dan apa yang kamu sembunyikan (29) sahabat 
Abu Bakar, semoga Allah bertanya kepadanya Rasulullah semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan dia: Ya Rasulullah kami adalah orang-orang perdagangan, kami pergi ke suatu 
negara di mana kami tidak memiliki rumah atau orang, dan kami terpaksa tinggal di tempat-tempat 
(seperti hotel) di mana kami meletakkan barang-barang kami dan bermalam di sana, maka turunlah 
ayat ini.
Dan
{sayap}
[An-Nur: 29]
Artinya: dosa atau malu, dan ini khusus untuk tempat-tempat umum yang tidak dihuni oleh siapa 
pun secara khusus, dan tempat umum memiliki hukum untuk masuk selain hukum rumah dan 
tempat pribadi, jadi apakah Anda meminta izin untuk memasuki hotel, toko atau kamar mandi
dll., ini adalah tempat di mana tidak ada keberatan Anda memasukinya tanpa izin
arti
{tidak berpenghuni}
[An-Nur: 29]
Yaitu: untuk orang yang spesial
{di dalamnya ada kenikmatan untukmu}
[An-Nur: 29]
Jika Anda tidur di dalamnya, makan, minum, dan meletakkan barang-barang Anda, barang-barang 
di sini tidak gratis, tetapi terbatas pada apa yang diizinkan dan diperintahkan Allah, sehingga tidak 
termasuk barang terlarang.
Maka dia kemudian berkata:
{Dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.}
[An-Nur: 29]
Artinya: dalam membatasi kenikmatan, jangan anggap remeh, jadi Anda termasuk yang terlarang, 
kalau tidak pelacur sering pergi ke tempat-tempat seperti itu; Karena itu, Tuhanmu 
membentengimu, dan memberimu kekebalan yang diperlukan untuk melindungimu
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa berfirman:
{Beri tahu orang-orang percaya untuk menurunkan pandangan mereka dan menjaga bagian pribadi 
mereka.}
(/ 2792) Katakanlah kepada orang-orang yang beriman untuk menundukkan pandangan mereka dan 
menjaga yang lebih murni bagi mereka bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan 
(30) berbicara tentang Surat Al-Nur yang pertama adalah masalah zina, fitnah dan kesucian , dan 
memperingatkan pengikut iblis yang mengarah pada kejahatan ini, dan berbicara tentang kesetaraan 
pernikahan, Dan bahwa pezina adalah untuk pezina, dan pezina untuk pezina, dan berbahaya untuk 
wanita jahat, dan pria baik adalah untuk wanita yang baik
Ini merupakan pendekatan terpadu yang menjamin keselamatan masyarakat dan penerus Allah di 
tanahnya. Allah SWT menginginkan masyarakat yang di dalamnya terpancar nilai-nilai luhur, 
masyarakat tanpa sarana (kesombongan), pertentangan, permusuhan dan kebencian.
Dan masalah menundukkan pandangan yang diperintahkan Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan 
Agung - dalam ayat ini adalah katup pengaman yang melindungi kita dari tergelincir ke dalam 
kejahatan keji ini, dan menghalangi jalan tanpanya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Beri tahu orang-orang percaya untuk menurunkan pandangan mereka.}



[Al-Nur: 30]
Dan kami berkata: Manusia memiliki berbagai sarana persepsi, dan setiap alat persepsi memiliki 
fungsi tertentu: telinga mendengar suara, hidung mencium bau, lidah untuk berbicara, rasa 
makanan, dan mata melihat terlihat. hal-hal. Oleh karena itu, pembuat undang-undang yang 
bijaksana menempatkan kekebalan yang diperlukan pada kedua ujung penglihatan, pada mata yang 
melihat dan pada hal yang terlihat.
Dan ketika Anda merenungkan masalah menundukkan pandangan, Anda menemukannya dalam hal 
pembagian mental berputar di sekitar empat kasus: pertama: bahwa ia menurunkan pandangannya 
dan tidak memperlihatkan perhiasannya, karena garis hasutan terputus dari pengirim dan dari masa 
depan, yang kedua: bahwa dia menundukkan pandangannya dan dia mengungkapkan perhiasannya, 
yang ketiga: bahwa dia melihat Dan dia tidak menunjukkan perhiasannya
Tidak ada bahaya bagi masyarakat atau hasutan dalam tiga kasus ini. Jika satu aspek tersedia, yang 
lain tidak ada
Bahayanya ada pada golongan keempat: bahwa dia melihat dan tidak menundukkan pandangannya, 
dan bahwa wanita itu berhias dan memperlihatkan perhiasannya, dalam hal ini hanya bahayanya 
saja.
Jadi, kebenaran – Maha Suci dan Maha Suci Dia – melarang satu dari empat kasus; Itu karena 
larangan selalu sedikit, dan ini adalah dari rahmat Allah kepada kita, sebagaimana dibuktikan oleh 
firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Yang tabu adalah yang terbatas dan tercacah, adapun yang mubah adalah di luar batas dan dirinci. 
Prinsip dasarnya adalah bahwa segala sesuatu diperbolehkan, dan jika kebenaran, Maha Suci Dia, 
ingin melarang sesuatu yang Dia tetapkan, maka lihatlah perlakuan semacam ini dari Tuhanmu 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung.
Dan sebagaimana laki-laki diperintahkan untuk menundukkan pandangannya, demikian pula 
perempuan diperintahkan untuk menundukkan pandangannya, karena boleh juga diberikan isyarat 
kepada laki-laki yang berwajah rupawan dan
Dan jika keberuntungan seorang wanita ada pada pria yang tertangkap mata, dia mungkin telah 
melihat orang lain, seperti yang dikatakan tentang pria, dikatakan tentang wanita.
Kehati-hatian ini dan batasan-batasan yang ditetapkan oleh Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, dan diwajibkan oleh mereka, hanyalah untuk mencegah kejahatan keji yang dimulai dengan 
surah ini. Karena mencari adalah sarana pertama dari zina, dan itu adalah surat untuk apa yang 
datang setelahnya. Apakah kamu tidak melihat Shawqi, semoga Allah merahmatinya, ketika dia 
berbicara tentang tahapan-tahapan flirting, mengatakan: Pandangan, lalu senyum, lalu kedamaian, 
dan kata-kata, lalu janji, lalu pertemuan. Sehingga Khalifah Allah datang ke muka bumi dalam 
keadaan suci, bersih, dan terhormat dalam masyarakat yang tidak ada yang lebih tinggi dari 
siapapun, bahwa dia memiliki nasab dan kehormatan, dan yang lain tidak memiliki nasab.
Hal ini untuk meyakinkan setiap orang bahwa orang-orang yang mengikutinya dalam kekhalifahan, 
baik putra maupun cucu, berasal dari jalur hukum yang terhormat, sehingga setiap orang berusaha 
untuk membesarkan anak-anaknya dengan kasih sayang, kelembutan dan kasih sayang. Karena dia 
yakin bahwa dia adalah putranya, tidak menginjak-injak saya, dan kemungkinan besar mereka yang 
mengabaikan anak-anak mereka dan tidak mengurus kepentingan mereka meragukan garis 
keturunan mereka.
Masyarakat tidak akan mencapai kesucian ini kecuali jika Anda menjaminnya dengan pemeliharaan 
yang memadai, jangan sampai naluri seksualitas menyimpang darinya, dan setiap pandangan 



melanggar apa yang tidak boleh untuk itu. Karena memandang adalah tiang bagi hati, dan hati 
adalah tiang bagi seks, maka tidak diampuni vagina kecuali dengan kesucian memandang.
Kita perhatikan dalam ayat:
Beritahu orang-orang percaya untuk menurunkan pandangan mereka
{[An-Nur: 30]
Keakuratan komunikasi Rasul tentang Tuhannya - Yang Mahakuasa - dan kesetiaannya dalam 
menyampaikan kalimat seperti yang diwahyukan kepadanya. Dalam ayat ini, cukuplah Rasulullah 
bersabda: Turunkan matamu, tetapi dia berpegang pada teks apa yang diturunkan kepadanya; 
Karena Al-Qur'an diturunkan bukan untuk hukum-hukum saja, melainkan Al-Qur'an adalah kalam 
Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya dan disembah dengan bacaannya. Rasul harus 
menyampaikannya kepadanya sebagaimana itu datang kepadanya dari Tuhannya
Itulah sebabnya dia mengatakan dalam komunikasi atas otoritas Allah (berkata) dan dalam kata 
kerja (menyerah) yang menunjukkan yang bersangkutan (mengatakan), sehingga kata kerja (gudge) 
hadir dalam present tense yang tidak didahului oleh afirmatif. , namun biarawati dihilangkan 
darinya, karena itu membuat (katakanlah) apresiatif dalam gayanya.
Dan artinya: Jika kamu menyuruh mereka untuk menundukkan pandanganmu, mereka akan 
menundukkan pandanganmu, maka perbuatan – maka – adalah pasti dalam menjawab perintah 
(Katakanlah).
Jadi}
Mengatakan
{[An-Nur: 30]
Ini menunjukkan kesetiaan Rasul dalam menyampaikan pesan, dan bahwa Al-Qur'an tidak hanya 
diturunkan untuk aturan, tetapi juga firman Allah yang ajaib. Itulah sebabnya kami menjaganya dan 
setiap kata di dalamnya, seolah-olah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, mengatakan: Saya tidak membawa apa-apa dari saya, dan tugas saya adalah 
memberi tahu Anda tentang apa. Allah telah berkata kepadaku.
dan berkata:}
untuk yang setia
{[An-Nur: 30]
Selama mereka beriman kepada Allah yang Maha Bijaksana, dan mereka masuk ke dalam agama 
karena pilihan, tidak ada yang memaksa mereka untuk melakukannya, mereka harus mematuhi apa 
yang telah diperintahkan Tuhan mereka dan melaksanakannya segera setelah mereka 
mendengarnya. .
Dan menurunkan: penurunannya, dikatakan: fulan menurunkan nasib fulan, artinya: dia 
menguranginya, lalu bagaimana penurunan penglihatan? Apakah itu terlihat dengan satu mata? 
Mereka berkata: Penglihatan memiliki misi, dan dengan itu cermin terwujud, dan mata bebas untuk 
melihat segala sesuatu di depannya, apakah itu diperbolehkan untuk itu atau dilarang untuk itu.
Penurunan penglihatan berarti: membatasi dia pada apa yang diizinkan, dan menahan diri dari apa 
yang dilarang, karena kurangnya penglihatan adalah kekurangan dalam visioner dan di bidang 
penglihatan, sehingga tidak memberinya kebebasan mutlak untuk melihat segala sesuatu, tetapi 
berhenti sesuai dengan perintah Allah dalam apa yang terlihat dan apa yang tidak terlihat.
Dan}
dari
{[An-Nur: 30]
Dalam firman Yang Maha Kuasa:
di luar pandangan mereka



{[An-Nur: 30]
Sebagian orang berpendapat bahwa untuk memotong, seperti yang Anda katakan: Makan makanan 
ini berarti: sebagian, jadi artinya: mereka menurunkan sebagian penglihatan; Karena sebagiannya 
halal dan aku tidak melupakannya, dan sebagian lagi haram dan aku tidak melihatnya.
atau itu}
dari
{[An-Nur: 30]
Di sini untuk mengkonfirmasi generalitas pada tahap terendah, dan kami telah berbicara tentang 
(siapa) dalam pengertian ini, dan setiap kali kami masuk ke interpretasi, kami harus bertemu dengan 
hal-hal yang kami sebutkan sebelumnya, dan kami merujuk pembaca kepada mereka.
Kami berkata: Ada perbedaan antara ucapan Anda: Saya tidak punya uang, dan ucapan Anda: Saya 
tidak punya uang
Saya tidak punya uang, mungkin saja Anda memiliki sedikit uang yang tidak signifikan, tetapi uang 
yang saya miliki adalah negasi dari jenis uang, sekecil apa pun itu.
Arti di sini adalah:
Beritahu orang-orang percaya untuk menurunkan pandangan mereka
{[An-Nur: 30]
Artinya: awal dari apa yang dikatakan memiliki penglihatan, meskipun sekilas pandang, belum lagi 
perenungan dan pengabadian penglihatan.
Dan kami berkata: Hukum tidak mengganggu pikiran hati dan obsesi, melainkan mengganggu 
tindakan sukarela yang menghasilkan tindakan. Itulah masalahnya, jadi Anda mengulurkan tangan 
Anda padanya untuk mengambilnya, di sini Syariah campur tangan dan berkata kepada Anda: 
Berhenti, ini bukan hak Anda, karena itu bukan milik Anda.
Ini adalah aturan umum dalam semua tindakan, kecuali untuk melihat sendirian, seolah-olah Tuhan 
kita - Yang Mahakuasa - akan mengizinkan kita di dalamnya, masalah ini adalah demi kita dan 
untuk keuntungan kita dan untuk kenyamanan kita.
Ketika seorang pria melihat seorang wanita, kami tidak mengatakan kepadanya: Lihat sesukamu 
dan cintai sesukamu.
Mengapa? Karena hal di sini sangat berbeda, hubungan seorang pria dan seorang wanita memiliki 
tahapan yang tidak pernah dipisahkan satu sama lain
Jadi ketika Anda melihat wanita itu, ini adalah realisasi. mencari cara lain untuk terbawa suasana; 
Itulah sebabnya Tuhanmu mengasihanimu sejak awal masalah dan memanggilmu untuk mencegah 
persepsi dengan putus asa dari penglihatan
Oleh karena itu, setelah Dia, Maha Suci Dia, memerintahkan kita untuk memiliki beberapa 
penglihatan, Dia berkata:}
dan menjaga kesucian mereka
{[An-Nur: 30]
Karena Anda tidak memiliki kekuatan untuk memisahkan impuls dari sentimen, atau sentimen dari 
persepsi, dan jika itu mungkin dalam hal lain, maka ketika kami mencegah Anda memetik mawar 
yang Anda sukai, larangan ini tidak meninggalkan jejak di jiwa Anda. , tidak seperti apa yang 
terjadi jika Anda dicegah dari wanita yang Anda sukai, dan perasaan Anda bergejolak. padanya
Memelihara ayam pedaging adalah dengan membatasinya pada apa yang telah Allah izinkan dan 
hukumnya, sehingga tidak diberikan kepada siapa pun yang tidak diizinkan untuk itu, baik itu dari 
laki-laki atau perempuan, atau: Pelihara dan pelihara agar terlihat. ; Karena melihatnya 
memprovokasi kejahatan dan hasutan
}



Ini lebih murni bagi mereka
{[An-Nur: 30]
Artinya: paling murni, paling aman, dan yang menyerukan kenyamanan diri. Karena apakah dia 
menarik diri dan melakukan tindakan terlarang, dan menembus kehormatan orang, atau dia tidak 
menarik diri, maka dia menyusahkan dirinya sendiri dan membuatnya menderita dengan kesabaran 
untuk apa yang tidak dapat ditanggungnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan
{[An-Nur: 30]
Dia, Maha Suci Dia, adalah Pencipta jiwa manusia ini, dan Dia melembagakan masalah nafsu dan 
naluri seksual, yang merupakan naluri terkuat, untuk menghubungkan pria dan wanita dengannya, 
dan untuk mencapai proses dengannya. keturunan dan kelangsungan hidup suksesi di bumi.
Apakah kamu tidak melihat wanita dan rasa sakit dan kesulitan yang dia derita selama kehamilan, 
dan bahwa dia melihat kematian saat lahir, sedemikian rupa sehingga dia bersumpah bahwa dia 
tidak akan kembali, tetapi setelah dia melihat bayinya dan melupakan rasa sakitnya, dia segera 
kembali hingga kerinduan untuk memiliki anak lagi, itu adalah naluri yang ditanamkan Allah dalam 
jiwa manusia untuk keabadiannya
Ada yang berpandangan filosofis tentang naluri, terutama naluri seks, karena Allah SWT 
menjadikannya sebagai naluri yang paling kuat, dan mengaitkannya dengan kenikmatan yang lebih 
manjur daripada kenikmatan makanan, minuman, penciuman, dan pendengaran.
Dan lain-lain, karena itu adalah kenikmatan yang menyerap seluruh anggota tubuh manusia dan 
kemampuannya, dan ini hanya untuk menjamin kelangsungan hidup spesies dan kelangsungan 
khilafah di muka bumi.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada Rasul-Nya:}
Dan perintahkan kepada wanita-wanita yang beriman untuk menundukkan pandangannya dan 
menjaga kemaluannya, dan tidak memperlihatkan perhiasannya kecuali yang
{
(/ 2793) dan katakanlah kepada orang-orang mukmin menundukkan pandangan mereka dan 
memelihara perwakilan melalui vagina dan tidak memperlihatkan perhiasan mereka kecuali apa 
yang tampak mereka dan memukuli leher mereka di dada dan tidak mengungkapkan perhiasan 
mereka kecuali kepada suami atau ayah mereka, atau ayah dari suami mereka , atau anak laki-laki 
mereka, atau anak laki-laki dari suami mereka, saudara laki-laki atau anak laki-laki dari saudara 
laki-laki mereka atau anak laki-laki dari saudara perempuan mereka atau wanita mereka atau 
memiliki iman mereka atau pria atau anak Alarbh non-primer yang tampaknya tidak melihat wanita 
yang tidak dipukuli Borgelhn untuk mengetahui apa yang mereka sembunyikan dari perhiasan 
mereka dan bertobat kepada Allah dan semuanya, hai orang-orang beriman, semoga kamu 
beruntung (31) mengatakan di sini sebaliknya, memerintahkan wanita seperti yang diperintahkan 
oleh pria, kemudian meningkatkan masalah di sini dekorasi
Dan perhiasan: itu adalah hal yang melebihi batas bawaan; Itulah sebabnya mereka mengatakan 
kepada seorang wanita yang cantik secara alami dan yang tidak perlu berhias dirinya: pelacur, 
artinya: dia lebih kaya kecantikan dari perhiasan, sehingga dia tidak membutuhkan eyeliner di 
matanya, atau merah di pipinya. , dia tidak perlu menutupi hatinya dengan gelang, atau dadanya 
dengan kalung.
dll.
Jika wanita di bawah level ini, dia membutuhkan beberapa perhiasan, tetapi anehnya mereka 
melebih-lebihkan perhiasan ini hingga menjadi seperti lampu neon di bilik kayu yang miring. 



Karena itu adalah keindahan buatan dan perhiasan yang boros, mereka menyebutnya perhiasan, dan 
di dalamnya Al-Mutanabbi berkata, menggambarkan keindahan wanita Badui dan keindahan 
perkotaan: Kebaikan peradaban dibawa dengan memamerkan, dan dalam kebaikan awal tidak 
dibawa.
{Dan mereka tidak menunjukkan perhiasan mereka.}
[An-Nur: 31]
Dia berkata:
{Kecuali apa yang muncul darinya}
[An-Nur: 31]
Artinya: hal-hal yang diperlukan, seorang wanita perlu berjalan di jalan, sehingga matanya muncul, 
dan mungkin eyeliner, misalnya, dan tangannya muncul dengan cincin atau pacar di atasnya, jadi 
tidak ada keberatan untuk menunjukkan hal yang diperlukan seperti itu. perhiasan
Tapi anting-anting tidak muncul, misalnya; Karena kerudung tidak menutupinya (décolleté), 
kalung, gelang, lesung pipit, maupun gelang kaki, maka ini adalah perhiasan yang tidak boleh 
terlihat.
Jadi: jalan diperbolehkan perhiasan alam dengan syarat bahwa itu dalam batas-batas, dan itu 
dibatasi untuk siapa itu dibuat.
Kita perhatikan dalam ayat:
{Dan mereka tidak memperlihatkan perhiasan mereka kecuali apa yang tampak darinya.}
[An-Nur: 31]
Yang dimaksud menutup aurat, maka aurat yang ada di bawahnya lebih baik, maka aurat itu 
menutupi aurat, dan Allah telah memerintahkan penutup aurat, maka aurat itu lebih baik.
Dan firman-Nya:
{Dan biarkan mereka memukul kantong mereka dengan anggur mereka.}
[An-Nur: 31]
Khimar: Bentuk jamak dari khimar, yaitu penutup kepala yang jatuh menutupi leher dan dada
Saku : semua kantong, yang merupakan bukaan atas baju dan mereka menyebutnya (kubah), dan 
yang dimaksud kerudung adalah menutupi bukaan baju dan daerah dada, sehingga tidak tampak 
apa-apa darinya.
Yang aneh adalah para wanita meninggalkan kewajiban ini, dan merupakan paradoks bahwa 
mereka memakai kalung itu dan menggantungkan Al-Qur'an dengan kalung itu.
Dan renungkan keakuratan ungkapan Al-Qur'an dalam ayat Yang Mahakuasa
{dan untuk menyerang}
[An-Nur: 31]
Dan pemukulannya adalah: jatuh dengan keras, tidak dimaksudkan bagi wanita untuk mengenakan 
jilbab di kepalanya dan membiarkannya begitu saja, tetapi dia harus mengencangkannya di kepala 
dan dadanya dan mengikatnya erat-erat.
Karena itu, ketika ayat ini diturunkan, Nyonya Aisha berkata: Semoga Allah merahmati para wanita 
pendatang.
Jadi: pembuat undang-undang yang bijaksana menjaga pakaian wanita dari atas, dan berkata:
{Dan biarkan mereka memukul kantong mereka dengan anggur mereka.
{[An-Nur: 31]
Dan dari bawah, dia berkata:
{Mereka akan menjatuhkan mereka dengan jubah mereka}
[Pesta: 59]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:



Mereka tidak memamerkan perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka.
{[An-Nur: 31]
yaitu: suami mereka; Karena perhiasan dibuat untuk mereka.}
atau ayah mereka, atau ayah mertua mereka
{[An-Nur: 31]
Ayah suami, kecuali dia takut akan hasutan, maka istri tidak memperlihatkan perhiasannya di 
depannya
dan artinya}
atau wanita mereka
{[An-Nur: 31]
Yaitu: para wanita yang bekerja dengannya di rumah, seperti pembantu dan pembantu.}
Atau apa yang dimiliki oleh sumpah mereka?
{[An-Nur: 31]
Yang dimaksud di sini juga adalah bahwa tangan kanan adalah milik perempuan dan bukan milik 
laki-laki
Ditentukan pada wanita-wanita ini bahwa mereka adalah Muslim. dan sibuk dengan itu
Di antara para ulama ada yang melihat bahwa hak bersumpah bukan hanya milik perempuan, tetapi 
juga laki-laki. Bagi seorang wanita untuk menunjukkan perhiasannya di depan mereka, mereka 
berkata: Karena ada penerimaan emosional dan pantang emosional dalam jiwa manusia, pelayan di 
istana tidak melihat wanita atau putrinya; Karena dia tidak naik ke tingkat ini kecuali mereka 
mendorongnya dan membuka pintu untuknya, dan ini adalah masalah lain.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
atau Taba'in yang tidak dalam posisi dasi di antara laki-laki
{[An-Nur: 31]
Yaitu: para pengikut rumah, dan mereka yang hidup dari sampahnya, maka kehidupan pengikut 
adalah dari kehidupan pengikutnya, dan dia tidak memiliki rumah untuk berlindung; Jadi dia tidur 
di mana saja, dan tidak punya makanan; Itulah sebabnya orang memberinya makan, dan seterusnya, 
dia tersesat dan tidak memiliki tujuan atau kemandirian untuk hidupnya, dan Anda melihat orang-
orang seperti itu memakan sisa meja, memakai kain lap, dan tidur bahkan di trotoar.
Seperti (orang bodoh) atau orang gila, yang disenangi orang, dan dia tidak memiliki ketamakan 
pada wanita, dan tidak memahami masalah ini, sehingga dia tidak takut pada wanita; karena tidak 
ada kebutuhan baginya di dalam mereka; Dan dia tidak melampaui dirinya untuk melihat orang-
orang di rumah
arti: }
pria tidak terikat di leher
{[An-Nur: 31]
Artinya: Jika dia sudah tua dan lemah dalam kekuatan, dia tidak memiliki kekuasaan atas masalah 
ini, atau dia wajib, terputus dari harta benda, dan tidak ada bahaya dari orang-orang seperti itu 
terhadap wanita.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Atau anak-anak yang tidak memperlihatkan aurat wanita
{[An-Nur: 31]
Kami mencatat di sini bahwa anak itu tunggal, tetapi digambarkan sebagai jamak.}
yang tidak memperlihatkan aurat wanita
{[An-Nur: 31]
Mengapa? Mereka berkata: Ini adalah salah satu fitur bahasa, yang akurasi dalam ekspresi, karena 



menggunakan kata tunggal untuk menunjukkan ganda dan jamak.
Seperti yang kami katakan: Ini adalah hakim yang adil, dan keduanya hanya hakim, dan ini hanya 
hakim, dan kami tidak mengatakan: dua adil dan adil. Satu
Jadi, keadilan itu satu dan tidak bisa dikatakan skeptis, dan tidak masing-masing memiliki 
keadilannya sendiri, keadilan itu satu.
juga di }
Anak
{[An-Nur: 31]
Walaupun yang dimaksud adalah anak-anak, tetapi dia berkata (anak) karena nalurinya dimiliki 
bersama dengan semua orang, dan dia tidak memiliki nafsu, maka semua anak - kemudian - seolah-
olah mereka adalah satu anak karena masing-masing tidak membentuk dirinya sendiri. pikir, semua 
orang suka bersenang-senang dan bermain, dan tidak ada di balik itu, asosiasi di sini tidak lain 
adalah jelas bahwa ada tauhid dalam naluri dan kecenderungan
Dengan bukti bahwa jika anak-anak tumbuh dan pindah ke tahap pubertas dan mengembangkan 
nafsu, pikiran dan kecenderungan, Al-Qur'an mengatakan tentang mereka:
{Dan jika anak-anak di antara kamu telah mencapai pubertas.}
[An-Nur: 59]
Pertimbangkan di sini bentuk jamak dari autisme anak usia dini
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Apakah hadits tamu terhormat Abraham datang kepada Anda?}
[Dhariyat: 24]
Dia menggambarkan tamu, yang tunggal dalam bentuk jamak (terhormat); Ini karena tamu juga 
menunjukkan kombinasi. Tamu adalah orang yang ditambahkan ke rumah dan memiliki hak dan 
kewajiban yang harus disajikan oleh tuan rumah, yang melebihi kebutuhan rumah, dan tamu dalam 
kewajiban ini adalah satu, baik dia individu atau kelompok. ; Jadi, rujuk satu-satu ke semua orang
Dan Yang Mahakuasa berkata:
yang tidak memperlihatkan aurat wanita
{[An-Nur: 31]
Tampak pada ini: Ia memiliki dua arti dalam bahasa: Yang pertama: arti bahwa dia mengetahui, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jika mereka menang melawan Anda, mereka akan melempari Anda dengan batu}
[Gua: 20]
Artinya: Jika mereka tahu tentang Anda dan tahu di mana Anda berada
Yang kedua: dalam arti meninggikan, menaklukkan dan menaklukkan, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Jadi mereka tidak bisa mengungkapkannya}
[Gua: 97]
Yaitu: bendungan yang dibangun oleh Dzul-Qarnayn, artinya: mereka tidak dapat berdiri di atasnya
di sini }
mereka tidak memperlihatkan aurat wanita
{[An-Nur: 31]
Artinya: mereka mengetahuinya dan menjelaskannya, atau mereka mampu memenuhi 
persyaratannya, sehingga mereka tidak memiliki pengetahuan atau pengetahuan tentang masalah 
ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka juga tidak boleh memukul kaki mereka agar diketahui apa yang mereka sembunyikan dari 



perhiasan mereka.
{[An-Nur: 31]
The Truth - Diberkati dan Dimuliakan Dia - mengungkapkan pranks wanita dan trik mereka dalam 
menarik perhatian. Dan yang pertama menggunakan trik ini penari untuk menarik perhatian
Diketahui bahwa cara seorang wanita berjalan mengungkapkan banyak perhiasannya yang tidak 
dilihat orang, dan menyebabkan banyak hasutan. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman setelah itu, 
pada akhir masalah ini:
Dan bertaubatlah kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.
{[An-Nur: 31]
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Hai orang-orang yang berdosa 
dengan dosa-dosa yang disebutkan sebelumnya.
semua
{[An-Nur: 31]
Dia mendesak semua untuk bertobat; Hal ini menunjukkan bahwa setiap anak Adam adalah 
kesalahan, dan betapapun seorang Muslim, dia tidak aman bahwa dia akan kehilangan kesalahan di 
sana-sini. Dan Allah - Yang Mahakuasa - adalah Pencipta dan lebih mengetahui siapa yang 
menciptakan; Karena itu, dia membuka pintu pertobatan bagi mereka dan mendesak mereka untuk 
melakukannya, dan berkata kepada mereka: Yang harus Anda lakukan hanyalah bertobat, dan saya 
adalah sisanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan nikahkanlah hari-harimu dan orang-orang shaleh di antara hamba-hambamu.
{
(/ 2794) dan Aloyamy perempuan Anda dari Anda dan orang-orang saleh dari Ebadkm dan Amaikm 
jika mereka miskin, Allah akan memperkaya mereka dengan karunia-Nya, dan Allah Alim (32) 
setelah dia berbicara benar - Yang Mahakuasa - tentang masalah menjaga ayam dan menyerukan 
untuk menjaga kemurnian silsilah, dia ingin berbicara tentang pria atau wanita ini yang belum bisa 
menikah; Ini untuk menangani masalah dari berbagai aspeknya. Karena pembuat undang-undang 
harus merebut semua celah kehidupan dengan undang-undang, agar tidak memperlakukan satu 
aspek dan meninggalkan yang lain.
Dan
{Ayami}
[An-Nur: 32]
Jamak dari ayam, dan umpatan laki-laki yang tidak beristri, dan umpatan wanita yang tidak 
bersuami
Kami mencatat bahwa di
{nikah}
[An-Nur: 32]
Dia datang seperti ini dengan hamzat al-qata', padahal perintahnya adalah untuk (menikah) dengan 
hamzat al-wasl, karena perintah di sini (menikah) bukan untuk tunggal yang akan menikahi anak 
yatim, tetapi untuk orang lain untuk menikahinya, dan yang dimaksud adalah perintah wali dan 
mereka yang memiliki pria yang tidak memiliki istri, atau wanita yang tidak memiliki suami: 
Percepatlah pernikahan orang-orang ini, dan permudahlah urusan ini bagi mereka, dan lakukan 
tidak ketat dalam biaya pernikahan sampai Anda memaafkan putra dan putri Anda, dan jika Anda 
tidak mengangkat mereka, maka tidak kurang dari tidak ketat dan berlebihan
Dan dalam hadits yang mulia: “Jika seseorang yang agama dan akhlaknya Anda sukai datang 
kepada Anda, maka menikahlah dengannya, jika tidak, akan terjadi kericuhan di bumi dan 



kerusakan yang besar.”
Namun, dalam masyarakat kita ada banyak adat dan tradisi yang menghambat pernikahan anak 
muda, yang paling berbahaya adalah berlebihan dalam mas kawin dan biaya dan melihat 
penampilan.
Dan lain-lain, seolah-olah Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan kepada orang tua: Permudah 
orang muda untuk bertemu dalam masalah perjumpaan yang halal dan buka jalan bagi mereka untuk 
menjadi suci.
Al-Qur'an memberi kita model tentang bagaimana seharusnya menjadi wali penguasa. Yang 
Mahakuasa berkata tentang guru kami Shuaib, saw:
{Dia berkata: Saya ingin menikahi Anda salah satu dari dua putri ini.}
[Cerita: 27]
Hal ini karena Musa - saw - akan menjadi pencari nafkah, dan dia mungkin tidak agung sampai dia 
meminta tangan putrinya; Oleh karena itu, dia menyerahkannya kepadanya dan bertunangan 
dengannya dan mendorongnya untuk menikahinya, jadi dia menghilangkan rasa malu dari 
keraguan, dan dengan demikian ayah dari gadis itu, jika dia ditemukan untuk putrinya, harus 
kompeten, sehingga dia tidak ragu-ragu. untuk mengejarnya
Dan firman-Nya:
{Dan orang-orang yang saleh dari hamba-hambamu laki-laki dan perempuan}
[An-Nur: 32] Dan sabdanya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya: “Seorang 
wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya, kecantikannya, keturunannya, dan agamanya.
Dan ketika Al-Hasan r.a. ditanya tentang masalah pernikahan, dia berkata kepada ayah gadis yang 
datang untuk berkonsultasi dengannya: Nikahi dia dengan seseorang yang agamanya kamu 
percayai, dan jika dia mencintai anak perempuanmu, hormatilah dia. dia, dan jika dia membencinya, 
dia tidak akan menganiaya dia.
Dan apa yang diinginkan seorang pria dari menantu perempuannya lebih dari ini? Agama, moral, 
dan nilai-nilai luhur adalah dasar di mana pilihan dibangun, sementara uang adalah hal sekunder 
dan gejala sekilas; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jika mereka miskin, Allah akan memperkaya mereka dari karunia-Nya, dan Allah Mahakuasa, 
Maha Mengetahui}
[An-Nur: 32]
Kemiskinan mungkin menjadi alasan kurangnya minat gadis itu pada gadis itu, atau kegagalan 
keluarga gadis itu terhadap suaminya, tetapi bagaimana Allah bisa meninggalkan kita sementara 
kita saleh dan yang kita maksud adalah kesucian dan kemurnian? Mustahil Allah memikirkan 
pasangan suami istri yang bertemu pada nilai-nilai ini dan bertemu dalam sopan santun ini, dan 
siapa tahu bahwa rezeki dapat datang kepada keduanya bersama-sama, dan pertemuan mereka 
dalam ikatan hukum ini adalah pintu rezeki yang terbuka untuk kedua sisi bersama-sama?
{Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui}
[An-Nur: 32]
Pemberian Allah bersifat tetap dan tidak terputus. Karena perbendaharaannya tidak habis atau 
berkurang, dan seseorang menahan diri dari pengeluaran; Karena dia takut akan kemiskinan, tetapi 
kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Diagungkan - memberikan pemberian yang luas; Karena 
apa yang dia miliki tidak ada habisnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan hendaklah orang-orang yang tidak dapat memperoleh jodoh harus mencari kesucian sampai 
Allah memperkaya mereka dari karunia-Nya.
{



(/ 2795) dan siapa pun yang tidak memiliki kesucian sampai Allah memperkaya mereka dari 
karunia-Nya dan mereka yang mencari dan penulis dari Vkatbohem milik jika Anda mengenal 
mereka lebih baik dan ilusi uang Allah, yang Dia berikan Anda tidak membenci gadis Anda 
menjadi pelacur jika mereka ingin membentengi diri kepadamu boleh mencari persembahan 
kehidupan dunia dipaksa masuk ke dalam Allah setelah paksaan Maha Pengampun, Penyayang (33) 
Dalam hal kami tidak menikahkan hari-hari, dan kami tidak membantu mereka untuk menikah, dan 
mereka tidak mampu memikul pengeluarannya, hak - Maha Suci Dia - mengatur bagi mereka 
pengobatan yang tepat, yaitu pantang. Di masyarakat umum - untuk mengangkat masalah hari-hari, 
dan membantu mereka untuk menikah, jika komunitas tidak mengambil perannya, dan hari-hari ini 
tidak memiliki kemampuan untuk menikah, maka biarkan masing-masing dari mereka berpantang 
sampai Allah memperkaya mereka , yang menunjukkan bahwa undang-undang membangun 
ketentuannya, dan memperhitungkan semua kondisi, apakah mereka mematuhi semua atau semua 
dari mereka
Dan firman-Nya:
{dan untuk menjauhkan diri}
[An-Nur: 33]
Artinya: Dia berusaha untuk suci dan mencarinya dan mencari penyebabnya, berjuang untuk 
menjadi suci, dan alasan pertama untuk kemurnian adalah untuk menurunkan pandangannya ketika 
dia melihat, sehingga tidak ada gangguan atau rangsangan baginya. Beliau bersabda: “Hai anak 
muda, barang siapa di antara kalian yang mampu membayar hutang – artinya: biaya hidup berumah 
tangga – hendaklah dia menikah, dan barang siapa yang tidak menemukannya, maka dia harus 
berpuasa, karena itu adalah miliknya dan dia datang. ”
Puasa berfungsi untuk mematahkan nafsu ini dan menenangkan naluri yang ganas. Itu karena dia 
hanya makan apa yang menopang kakinya, dan tidak ada sisa di tubuhnya yang memicu keinginan, 
seperti yang disebutkan dalam hadits mulia:
"
Atau: Bahwa pemuda itu mengabdikan dirinya pada pekerjaan yang berguna dan bermanfaat yang 
menyita tenaga dan tenaganya, yang jika tidak digunakan untuk kebaikan, akan digunakan untuk 
kejahatan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{dan untuk menjauhkan diri}
[An-Nur: 33]
Dan dia tidak mengatakan: dan untuk diampuni. Artinya adalah menempuh jalan kesucian bagi 
dirinya dan mengusahakannya, dengan mencegah kejengkelan dengan melihat dan menenangkan 
naluri yang membara dengan berpuasa, atau dengan bekerja, sehingga ia mengisi waktunya dan 
kembali di penghujung hari dengan lelah, ingin tidur untuk bangun di pagi hari untuk pekerjaan 
aktifnya, dan dengan demikian dia tidak menemukan kesempatan untuk apa pun yang membuat 
Allah murka
dan artinya:
{Mereka yang tidak menemukan pernikahan.}
[An-Nur: 33]
Yaitu: mereka memiliki kekuatan atau masyarakat mereka adalah bantuan
Dan firman-Nya:
{sampai Allah memperkaya mereka dari karunia-Nya}
[An-Nur: 33]
Ini menunjukkan bahwa pantang adalah salah satu sarana kekayaan; Karena pantang muncul dari 



kehendak takwa, dan Allah SWT berfirman dalam sebuah kasus Al-Qur'an:
{Dan barang siapa yang takut kepada Allah, Dia akan membuat baginya jalan keluar * dan 
memberinya rezeki dari tempat yang tidak dia harapkan}
[Perceraian: 2 - 3]
Dari pintu inilah kekayaan Allah datang kepadanya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang menginginkan Kitab dari apa yang dimiliki oleh sumpahmu, tulislah kepada 
mereka, jika kamu mengetahui kebaikan di dalamnya, dan bawalah kepada mereka}
[An-Nur: 33]
Kitab: Diketahui bahwa itu adalah kombinasi dari beberapa hal yang ditulis di atas kertas, dan yang 
dimaksud di sini adalah korespondensi, yaitu menulis kontrak antara Anda dan budak yang dimiliki, 
di mana Anda menetapkan bahwa dia melakukan ini dan itu. untuk Anda, setelah itu dia akan bebas, 
jika dia melakukan apa yang disebutkan dalam kontrak korespondensi.
}
Jadi tulislah kepada mereka jika Anda tahu ada kebaikan di dalamnya.
{[An-Nur: 33]
Artinya: Jika kebebasan mereka akan mengarah pada kebaikan, seperti menghilangkan kehinaan 
dari perbudakan, dan menjadikan mereka aktif dalam kehidupan dalam kegiatan yang sesuai dengan 
bakatnya.
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi - menjadikan korespondensi ini 
sebagai bentuk zakat.
{Dan di leher}
[Al-Baqarah: 177]
Artinya: kaum Mamluk yang ingin kita bebaskan lehernya dari belenggu perbudakan dan 
mempermalukannya dengan emansipasi, sekalipun uang zakatnya dibayarkan kepada fakir miskin 
dan fakir miskin.
dll. Di leher, dia membayar uang kepada tuannya untuk membebaskan budaknya
Islam juga menjadikan pembebasan budak sebagai penebusan sebagian dosa antara budak dan 
Tuhannya. Ini karena Allah SWT ingin mengakhiri masalah ini
}
Dan berilah mereka dari uang Allah yang telah memberimu
{[An-Nur: 33]
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - adalah Penyedia, dan uang sebenarnya adalah uang 
Allah, tetapi jika kepemilikan Anda dan meminta Anda untuk memberikan saudara miskin Anda, ia 
menghormati kepemilikan Anda, dan tidak kembali ke pemberiannya kepada Anda, Kemuliaan 
menjadi kepada-Nya; Itulah sebabnya dia mengambil sedekah darimu sebagai pinjaman yang tidak 
dikembalikan oleh orang miskin, tetapi Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
bertanggung jawab atas pengembaliannya, maka Dia berfirman:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245]
Dan Dia tidak berkata, Maha Suci-Nya: Dia meminjamkan fulan, tetapi dia meminjamkan kepada 
Allah karena Dia adalah Pencipta Yang Maha Kuasa, dan adalah hak hamba-Nya yang 
memanggilnya untuk ada untuk menyediakan baginya dan memastikan untuknya dengan 
kekuatannya.
Menghormati kepemilikan membuat seseorang diyakinkan tentang efek dari pergerakan hidupnya 
dan buah dari usahanya, dan bahwa itu akan kembali kepadanya. Maka banyak kepentingan akan 



terganggu dan individu akan bekerja hanya sesuai dengan apa yang dia butuhkan, sehingga tidak 
ada yang hilang darinya untuk amal.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tidak membenci gadis-gadismu untuk pelacuran, jika mereka ingin membelenggu diri mereka dapat 
mencari menawarkan kehidupan dan Alhn Allah Maha Pengampun, Penyayang setelah paksaan
{[An-Nur: 33]
Dikatakan kepada yang memiliki: laki-laki, dan kepada yang dimiliki: seorang gadis, karena Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, melarang seorang pria untuk 
mengatakan: "Hambaku dan umatku." Dia hanya mengatakan: Anak laki-laki dan perempuan saya. 
Hidup, Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ingin 
meningkatkan status mereka
Di antara mereka adalah kelompok Mamluk yang memerintah Mesir suatu hari, dan mereka adalah 
putra raja, sultan, dan orang-orang terkemuka.
Pelacuran adalah sebuah fenomena, Islam datang dan menemukannya tersebar luas, sehingga pria 
yang memiliki sekelompok budak wanita akan memasang spanduk bagi mereka untuk menunjukkan 
mereka, dan para pemuda akan datang kepada mereka dan mengambil harganya, dan di antara 
mereka adalah Abdullah. bin Abi bin Salul, kepala kemunafikan, dan dia memiliki (Masika, dan 
melarang) dan di dalamnya ayat ini diturunkan
Dan tafsir ayat: Jangan paksa budak perempuan untuk pelacuran, dan mereka menangis, dan mereka 
menolak tindakan ini, dan mereka disakiti dan menjadi sasaran fitnah dan hinaan, dan orang-orang 
berani menyerang mereka. Wanita suci yang bebas berjalan, dan tidak ada yang dirugikan olehnya
arti: }
jika mereka ingin benteng
{[An-Nur: 33]
Al-Qur'an di sini berbicara tentang realitas, sehingga jika mereka tidak ingin benteng, jangan 
membenci mereka.}
untuk mencari tawaran kehidupan duniawi
{[An-Nur: 33]
untuk sedikit uang sekilas}
Dan barang siapa membenci mereka, maka Allah, setelah paksaan mereka, Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.
{[An-Nur: 33]
Karena jika terjadi prostitusi paksa, mereka kehilangan syarat pilihan, dan mereka tidak 
menanggung kesalahan kejahatan ini, sesuai dengan hadits mulia Nabi:
Oleh karena itu, kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - meyakinkan mereka yang 
menginginkan kesucian dan kesucian, tetapi tuan mereka memaksa mereka untuk melacur, dan 
memaksa mereka dengan cara apa pun: Yakinlah, tidak ada dosa bagi Anda dalam kasus ini, dan 
Anda akan melakukannya diampuni, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami turunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas dan perumpamaan dari orang-orang sebelum 
kamu.
{
(/2796) Dan Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas dan contoh-contoh dari orang-
orang yang ditinggalkan sebelum kamu dengan alasan. (34) Karena Allah SWT telah menurunkan 
kepada Anda ayat-ayat yang jelas yang menjamin kehormatan dan kemurnian hidup dan kemurnian 
keturunan Khalifah Allah di bumi. Itu tidak diatur



Itulah sebabnya guru kita Imam Ali -ra dengan dia - mengatakan tentang Al-Qur'an: Di dalamnya 
adalah hukum antara Anda, berita apa yang sebelum Anda, dan berita apa yang akan datang setelah 
Anda.
Dan waktu masih membuktikan kebenaran pepatah ini, dan lihat di sana-sini untuk menemukan 
benturan pendapat, sekte, partai dan negara yang didirikan untuk bertentangan dengan Islam, 
apakah itu kapitalisme yang ganas atau komunisme yang ganas.
dll.
Semuanya runtuh di depan mata semua orang
Ya, barang siapa yang meninggalkannya dari sisi Allah yang perkasa, maka Allah akan 
memotongnya, dan barang siapa yang mencari petunjuk selain itu, Allah akan menyesatkannya, 
karena dia adalah Penciptamu, dan Dia lebih mengetahui apa yang benar untukmu, jadi tidak pantas 
untuknya. Anda - kemudian - mengambil ciptaan Allah untuk Anda dan kemudian menjadi 
sombong padanya dan menetapkan hukum untuk diri sendiri dari Anda
Dan kami telah mengatakan: Ayat-ayat diterapkan pada tiga ekspresi: ayat-ayat kosmik yang 
menarik Anda kepada Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan mukjizat yang 
datang untuk membuktikan kebenaran Rasul dalam berkomunikasi tentang Allah.
Dan firman-Nya:
{Dan perumpamaan dari orang-orang sebelum kamu, dan nasehat bagi orang-orang yang bertakwa}
[An-Nur: 34]
Artinya: Kami telah memberi Anda peringatan dan pelajaran tentang bangsa-bangsa yang 
mendahului Anda, yang mencapai puncak peradaban mereka, namun mereka tidak memiliki unsur-
unsur kelangsungan hidup, dan tidak menciptakan untuk diri mereka sendiri kekebalan yang 
memelihara mereka, dan mereka runtuh, dan hanya jejak mereka yang tersisa, seperti yang kita lihat 
sekarang untuk orang Mesir kuno, dan mereka telah mencapai tingkat peradaban yang 
mencengangkan negara maju. Sekarang, mereka bertanya-tanya: Bagaimana orang Mesir kuno 
melakukan peradaban ini ? Itu lebih besar dari peradaban Firaun, peradaban Aad, yang tentangnya 
Allah berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu Aad * pembaptisan Iram * yang tidak 
menciptakan cita-cita di negara ini * dan Thamoud yang menjelajahi batu Ballolad * Fir'aun pernah 
Wedges * siapa Tgua di negara ini * tempat korupsi Voktheroa * dicurahkan pada mereka Tuhan 
cambuk siksaan * Lord of the lookout}
[Fajar: 6 - 14]
Artinya: Tidak ada seorang pun yang akan luput dari orang-orang yang zalim, dan tidak ada orang 
kafir yang akan selamat dari azab Allah
Demikian pula halnya dengan masalah zina dan fitnah terhadap wanita yang suci, seperti peristiwa 
al-fak yang telah dibicarakan sebelumnya, dan itu adalah contoh dan pelajaran, seperti kisah Bunda 
Maria, misalnya, dan orang-orangnya menuduhnya, dan mereka berkata:
{Wahai saudara perempuan Harun, ayahmu bukan orang jahat dan ibumu bukan pelacur}
[Maryam: 28]
Demikian pula halnya dengan kisah Yusuf as, dan istri Yang Maha Perkasa, dan semuanya adalah 
masalah kehormatan, dan mereka tidak bebas dari pelemparan wanita suci atau suci murni. Yusuf 
bin Yaqoub, as bagi mereka berdua.
Dan ayat-ayat tersebut adalah penjelasan tentang keberadaan yang tertinggi dalam ayat-ayat alam 
semesta, penjelasan tentang kebenaran yang menyampaikan tentang Allah dalam mukjizat, 
penjelasan tentang hukum-hukum yang mengatur gerak kehidupan dalam ayat-ayat Al-Qur'an, 
kemudian Kami tunjukkan kepada mereka hasil dari bangsa-bangsa sebelumnya, apakah mereka 



datang kepada Allah dengan ketaatan, atau mereka yang berpaling dari-Nya dalam kemaksiatan, 
dan tidak mengambil manfaat dari Khotbah dan pelajaran ini, kecuali untuk orang-orang saleh, 
orang-orang yang takut kepada Allah dan khotbah membuahkan hasil di dalamnya
(/ 2797) Allah adalah Cahaya langit dan bumi, seperti cahaya Km_kah lampu di dalam botol seperti 
planet kering yang menyala dari pohon yang diberkati Pohon zaitun tidak oriental dan barat hampir 
minyaknya bersinar meski tidak ada api Thompssh Nur Nur Allah memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia dan Allah dengan segala Yang 
Maha Mengetahui (35) Kami berkata: Allah SWT telah memberi kami cahaya indera yang 
dengannya kami melihat cermin dari segala sesuatu, dan menjadikannya sarana cahaya spiritual, 
dan kami mengatakan bahwa ketika dunia gelap, masing-masing dari kita menerangi dirinya sendiri 
sesuai dengan kemampuan dan kemampuannya dalam pencahayaan, jadi jika matahari terbit dan 
Allah menerangi alam semesta, masing-masing dari kita padam Noura; Karena cahaya Allah cukup, 
sebagaimana cahaya Allah cukup dalam akal, demikian juga cahaya-Nya cukup dalam akhlak.
Jika Allah menetapkan suatu aturan moral yang mengatur gerak kehidupan, maka janganlah kamu 
menentang-Nya dengan sesuatu dari sisimu, sebagaimana kamu memadamkan lampu indera di 
depan lampu-Nya, maka padamkan juga lampu rohanimu di depan aturan-Nya dan perintah, dan hal 
ini jelas dalam ayat-ayat kosmis.
{Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35]
Seperti yang kita katakan, dan Allah memiliki cita-cita: Jadi rumah itu diterangi, jadi ayat itu tidak 
memperkenalkan Allah kepada kita, melainkan memperkenalkan kita kepada pengaruh-Nya pada 
kita, karena Dia, Maha Suci-Nya, menerangi langit dan bumi , dan mereka adalah hal yang paling 
luas yang dapat kita bayangkan, sehingga segala sesuatu di dalamnya jelas dan tidak tersembunyi.
Kemudian Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - memberi kita contoh yang 
menggambarkan Cahaya-Nya, dengan mengatakan:
{Perumpamaan cahayanya seperti ceruk yang di dalamnya ada pelita.}
[An-Nur: 35]
Artinya: Pencerahan-Nya ke langit dan bumi
{sebagai ceruk}
[An-Nur: 35]
Dan itu adalah energi yang mereka gunakan untuk menempatkan di dinding di masa lalu, dan itu 
adalah celah kedap di mana mereka meletakkan lampu atau lampu, dan celah ini menghalangi 
cahaya dan mengumpulkannya ke satu arah, sehingga menjadi kuat, dan tidak menimbulkan 
bayangan di depan jalur cahaya.
Dan pelita: bejana kecil tempat minyak atau gas ditempatkan kemudian, dan di tengahnya ada 
sumbu yang menyerap minyak dan tetap menyala. Karena dibutuhkan lebih banyak udara daripada 
yang dibutuhkan untuk pembakaran; Itulah sebabnya mereka memasang kaca pada sumbu untuk 
mencegah masuknya udara dari sumbu itu, sehingga cahaya yang keluar dari sumbu itu jernih dan 
tidak berasap, dan mereka biasa menyebutnya (jelaga).
Jadi lampu itu berevolusi menjadi bola lampu, dan cahayanya naik dan efisiensinya meningkat.
{Lampu ada di dalam gelas}
[An-Nur: 35]
Tapi itu bukan botol biasa, itu botol
{seolah-olah itu adalah planet yang brilian}
[An-Nur: 35]
Artinya: planet mutiara, dan bulan menerangi dirinya sendiri



Juga, minyaknya bukan minyak biasa, melainkan minyak zaitun yang diberkati
Allah SWT berfirman:
{Ini dinyalakan dari pohon zaitun yang diberkati, baik dari timur maupun barat.}
[An-Nur: 35]
Artinya: pohon zaitun yang bukan timur atau barat, artinya: bukan timur karena barat, atau barat 
karena timur, jadi timur dan barat, tapi bagaimana? Mereka berkata: Karena ketika pohon zaitun di 
timur, barat menjadi gelap, dan ketika di barat, timur menjadi gelap, oleh karena itu: terang dan 
gelap menimpanya, tetapi ini bukan timur atau barat, tetapi timur dan barat, tidak ada yang 
menghalangi cahaya darinya.
Ini mempengaruhi minyaknya, jadi Anda melihat kemurnian dan kilaunya
{Ini menyala bahkan jika tidak ada api yang menyentuhnya}
[An-Nur: 35], dan pohon memberikan cahaya yang kuat yang sesuai untuk anaknya untuk matahari, 
dan jika matahari yang menerangi dunia, maka pohon zaitun adalah putrinya, dan dari itu ia berasal 
cahayanya, sehingga cahaya matahari tidak hilang darinya.
Jadi: contoh pencerahan Allah ke langit dan bumi seperti gambar ini, lengkap seperti yang telah 
kami jelaskan, dan lihat ceruk yang memiliki lampu dengan spesifikasi ini, apakah akan ada tempat 
gelap di dalamnya? Langit dan bumi seluas ceruk ini, dan perumpamaan di sini bukanlah cahaya 
Allah, tetapi pencerahan-Nya atas langit dan bumi. Adapun cahaya-Nya, Yang Mahatinggi, adalah 
sesuatu yang lain yang tak terlukiskan.
Contoh di sini hanya untuk mendekatkan masalah ke pikiran
Kami telah menyebutkan kisah Abu Tammam, ketika dia menggambarkan dan memuji Khalifah 
dengan karakteristik yang paling menonjol di antara orang-orang Arab. Dia berkata: Kebolehan 
Umar dalam keanggunan Hatim dalam mimpi Ahnaf dalam kecerdasan Ayas, jadi dia 
mengumpulkan semua kualitas ini untuk Khalifah dan memujinya dengan kualitas yang paling 
terkenal di antara orang-orang Arab; Oleh karena itu, salah satu pembenci berdiri di hadapannya 
dan berkata menentangnya: Bagaimana Anda membandingkan Khalifah dengan anak-anak Arab 
Anda? Pangeran berada di atas siapa yang Anda gambarkan
Abu Tammam melanjutkan dengan intuisi dan dengan bobot dan syair yang sama: Jangan 
menyangkal bahwa saya telah memberi contoh baginya selain Dia, tersesat dalam embun, dan demi 
Allah, cahaya-Nya yang paling kecil adalah perumpamaan dari lentera dan bumi dan langit, yaitu, 
ketika cahaya Allah dan langit terlihat sangat jelas: Tampaknya alam semesta berubah rupa, 
sehingga tidak ada cahaya lain yang muncul bersamanya, dan cahaya planet dan bintang lain 
memudar meskipun mereka kehadiran dengan matahari pada saat yang sama, tetapi cahaya mereka 
didominasi oleh cahaya matahari, sesuai dengan apa yang dikatakan penyair dalam pujian: Seolah-
olah Anda adalah matahari dan raja-raja adalah planet ketika mereka muncul, mereka tidak muncul 
dari mereka kemudian mengatakan sebuah planet :}
cahaya di atas cahaya
{[An-Nur: 35]
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - tidak meninggalkan kita hanya dalam cahaya sensual, tetapi 
mengirim kita cahaya lain melalui para utusan, yang merupakan cahaya kurikulum yang mengatur 
bagi kita gerakan kehidupan, seolah-olah Yang Mahakuasa berkata kepada kita : Aku mengirimkan 
kepadamu cahaya di atas cahaya, cahaya indrawi, dan cahaya moral dan etika, dan jika Anda 
bersaksi bahwa cahaya indrawi saya menerangi langit dan bumi untuk Anda, dan jika muncul di 
depannya semua cahaya Anda lenyap , jadi ketahuilah bahwa cahaya metode saya juga 
mendominasi semua metode Anda, dan Anda tidak harus mengambil metode manusia di hadapan 
metode Allah



Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki
{[An-Nur: 35]
Artinya: Cahaya spiritualnya adalah cahaya kurikulum dan cahaya kewajiban, dan orang-orang kafir 
tidak dibimbing ke cahaya ini, dan jika mereka dibimbing ke cahaya indrawi di matahari dan bulan 
dan mengambil manfaat darinya, dan mereka memadamkan lampu mereka untuk itu, tetapi mereka 
tidak beruntung dalam cahaya spiritual, karena mereka menutup mata, hati dan telinga mereka 
tanpanya, mereka tidak mendapat manfaat darinya.
Dan mereka harus memahami bahwa cahaya spiritual Allah, seperti cahaya indrawi-Nya, tidak 
dapat dihilangkan, sehingga muncul dalam jejak Ali bin Abi Thalib:
Yang aneh adalah bahwa semakin seseorang masuk ke dalam hidayah, semakin banyak cahaya yang 
datang kepada cahaya itu, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah, Dia akan membuat perbedaan 
bagimu}
[Al-Anfal: 29]
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia
{[An-Nur: 35]
Maksud saya, untuk pelajaran dan khotbah, seperti contoh Cahaya-Nya, Yang Maha Tinggi 
sebelumnya.}
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
{[Noor: 35]
(2798) Di rumah-rumah yang Allah izinkan untuk ditinggikan, dan di dalamnya disebutkan nama-
Nya, di mana Dia dimuliakan, di mana dia dimuliakan di pagi dan sore hari (36)
{di rumah}
[An-Nur: 36]
Kita harus mencari sesuatu yang berhubungan dengannya, karena artinya adalah: cahaya ini yang 
telah dibahas sebelumnya di rumah-rumah izin Allah untuk dibangkitkan.
Rumah: itu adalah apa yang disiapkan untuk rumah, melainkan untuk menjalani kehidupan yang 
stabil, dan ke mana manusia berlindung setelah kesulitan hari ini dan berkeliaran di seluruh negeri, 
dan rumah dengan cara apa pun adalah tempat pria pribadi yang mengisolasi dia dari masyarakat 
umum, dan membuatnya istimewa dalam dirinya sendiri, jika tidak, pria tidak menerima untuk 
tinggal di alun-alun umum dengan orang lain
Privasi ini di rumah-rumah di mana orang-orang berbeda dan melampaui sesuai dengan kemampuan 
mereka, dan setiap orang ingin memihak pada tempatnya sendiri; Karena prasangka diperlukan 
dalam jiwa manusia: keluarga ingin bias dari masyarakat umum, dan individu dalam keluarga ingin 
bias juga, masing-masing ke kamarnya sendiri, dan sama halnya dengan pakaian, karena masing-
masing dari kita memiliki jalan antara dirinya dan dirinya sendiri, dan dia tidak suka dilihat oleh 
siapa pun.
Dan Allah telah menjadikan baginya sebuah rumah di bumi, dan itu adalah rumah pertama yang 
didirikan untuk manusia, sebagaimana Kebenaran, Maha Suci Dia, berfirman:
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang di Bakkah, 



diberkati}
[Al Imran: 96]
Dan inilah rumah Allah atas pilihan Allah, kemudian ada banyak rumah Allah yang dipilih oleh 
ciptaan Allah, sebagaimana kamu telah mengambil rumah untuk dirimu sendiri, Allah telah 
mengambil rumah untuk dirinya sendiri.
{Allah mengizinkannya untuk dibangkitkan dan nama-Nya disebutkan di dalamnya}
[An-Nur: 36]
Anda semua adalah hamba Allah dan tanggungan Allah, dan Anda akan menemukan kenyamanan 
di rumah-Nya, seperti Anda akan menemukan kenyamanan di rumah Anda, dengan perbedaan 
antara kenyamanan di rumah Anda dan kenyamanan di rumah Allah.
Kenyamanan di rumah Anda adalah kenyamanan fisik dan sensorik di salon yang nyaman atau 
dapur yang penuh dengan makanan. Karena Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung itu 
tidak terlihat, dan Dia juga memberikan ketenangan kepadamu dalam hal yang gaib.
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, setiap kali 
diperintahkan, ia akan bangun untuk shalat untuk melemparkan bebannya kepada Tuhannya.
Dan apa pendapat Anda tentang sebuah karya yang disajikan kepada pembuatnya sekali setiap hari, 
haruskah ada kesalahan atau kerusakan di dalamnya? Bagaimana jika disajikan kepada pembuatnya 
lima kali sehari semalam? Tuhanmu mengundangmu ke rumahnya untuk menghiburmu, 
menghilangkan kekhawatiranmu, memperbaiki apa yang rusak dalam dirimu, dan membukakan 
pintu-pintu pertolongan untukmu.
Jadi, cahaya di atas cahaya, ini hanya di rumah-rumah Allah, yang kemudian, Yang Mulia, akan 
dibangkitkan dalam ingatan dan dalam tindakan ibadah, dan diangkat dari apa yang diizinkan di 
tempat lain, dan dimuliakan.
Rumah-rumah semuanya memiliki satu tingkat, tetapi rumah-rumah ditinggikan dari rumah-rumah 
dan ditinggikan, dan rumah-rumah Allah telah ditinggikan melalui ketaatan dan ibadah. Masjid 
adalah tempat ibadah yang tidak pernah dilanggar oleh Allah, tidak seperti rumah dan tempat 
lainnya. Kamu harus meninggalkan dunia di depan pintu masjid seperti kamu meninggalkan sepatu
Itulah sebabnya Islam melarang kita untuk membuat kesepakatan di Rumah Allah, atau bahkan 
mencari yang hilang di dalamnya; Karena akad yang dilakukan di Bait Allah adalah sesuatu yang 
mubazir dan mubazir, dan barang hilang yang dicari pemiliknya tidak akan dikembalikan 
kepadanya.
Dan jika Allah menjadikan seluruh bumi untuk umat Muhammad, semoga sholawat dan salam 
dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, sebuah masjid dan tempat bersuci, tetapi 
ada perbedaan antara shalat di masjid dan shalat di tempat lain. .
Kalau tidak, bagaimana Anda bisa menghabiskan seluruh waktu Anda untuk hal-hal duniawi 
sepanjang siang dan malam, dan kemudian melipatgandakan menit-menit di mana Anda melakukan 
kewajiban Allah atas Anda kepada Tuhan Anda, sehingga dunia diseret dengan Anda bahkan di 
rumah Allah? Apakah kamu tidak tahu bahwa rumah-rumah Allah hanya dibuat untuk beribadah 
kepada Allah? Seorang mukmin harus meninggalkan dunianya di luar masjid, dan membuat niat 
beri'tikaf untuk menyembah Tuhannya dan terus-menerus mengingat-Nya di rumahnya.
Jika Anda mematuhi etika masjid, Anda akan menerima cahaya dari Tuhanmu di atas cahaya, dan 
kekhawatiran dan kesusahan akan dihapus dari pundak Anda, dan masalah Anda akan diselesaikan 
dari tempat yang tidak diperhitungkan.
Jadi: kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - dibuat dalam naluri iman untuk percaya kepada 
Allah, karena iman adalah masalah bawaan, tidak peduli seberapa keras seseorang mencoba untuk 
menyangkalnya. dalam hal ini, atau dia menyerahkan diri dan menjualnya dengan harga murah



Di dalamnya, Allah SWT berfirman:
{Dan jika seseorang ditimpa musibah, dia berdoa kepada Tuhannya, berbalik kepadanya, dan 
kemudian ketika Dia memberinya berkah dari-Nya, dia lupa apa yang dia katakan.}
[grup: 8]
Di antara keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam hal ini adalah firman Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka berjihadlah 
untuk mengingat Allah dan menjauhi Tuhan.}
[Jumat: 9]
Dia menyebutkan satu aspek dari proses perdagangan, yaitu menjual, dan dia tidak mengatakan: dan 
membeli. Mereka berkata: Karena ketika menjual dilarang, membeli dilarang pada saat yang sama. 
Dan karena seseorang ingin menjual, tetapi ia dapat membeli sedangkan ia tidak menyukainya, 
maka keinginan seseorang itu berkaitan dengan menjual, bukan membeli, karena membeli 
memerlukan uang darinya, tidak seperti menjual yang mendatangkan uang.
Jadi: Allah SWT berfirman:
{Dan berhenti menjual}
[Jumat: 9]
Sebaliknya, ia menyebutkan puncak dan ringkasan gerakan kehidupan. Semua gerak kehidupan, 
baik perdagangan, pertanian, atau industri, berakhir dengan masalah penjualan; Itulah sebabnya 
penjual bersedih jika dia tidak menjual, tetapi pembeli mengatakan ketika dia tidak menemukan 
barangnya atau menemukan tokonya tutup: Berkah, wahai kolektor.
Kemudian, ketika doa berakhir, dia membawa kita kembali dari besi ke gerakan kehidupan:
{Dan ketika doa selesai, bubar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Seolah-olah Anda pergi ke masjid untuk mengambil kiriman iman yang membantu Anda dan 
mengendalikan semua indra Anda dalam pergerakan Anda dalam perdagangan, produksi, konsumsi, 
dan segala sesuatu yang bermanfaat bagi Anda dan mengembangkan hidup Anda.
Dan ketika Tuhanmu memerintahkanmu untuk mengabdikan dirimu untuk berdoa, dia tidak ingin 
kekosongan ini mengganggu pergerakan kehidupanmu, melainkan memberimu bahan bakar yang 
diperlukan untuk membuat pergerakan hidupmu sesuai dengan apa yang Allah kehendaki.
Apa yang serupa dengan saat ini yang kita kurangi dari kepentingan dunia kita dalam beribadah 
kepada Allah dengan mengisi baterai listrik, jadi ketika Anda pergi dengan baterai ke perangkat 
pengisian, kami tidak mengatakan: Anda telah menonaktifkan baterai, tetapi Anda telah 
meningkatkan kapasitasnya untuk melakukan tugasnya dan mengambil kebaikannya
Anda pergi ke Rumah Allah dengan cahaya iman, dan dengan cahaya menanggapi panggilan: Allah 
itu besar, dan Anda keluar dengan banyak cahaya dari banjir Allah; Untuk alasan ini, Kebenaran - 
Terberkati dan Maha Agung Dia - memberi kita contoh tentang dia sebagai cahaya dengan pelita 
yang cahayanya tumbuh dan terbit; Karena dalam botol itu meningkatkan cahayanya; Karena itu 
seperti planet yang bersinar dan cahayanya terbit; Karena itu adalah minyak zaitun, dan naik karena 
timur dan barat pada saat yang sama, jadi: kita memiliki banyak warna dalam perumpamaan, begitu 
juga cahaya di rumah-rumah Allah
Itulah sebabnya sebagian ulama berkata: Penduduk bumi memandang bintang-bintang di langit 
seperti berkelap-kelip, dan para bidadari di langit memandang bintang-bintang yang berkelap-kelip 
dari rumah-rumah Allah, dan tidaklah mengherankan karena merekalah cahaya Allah yang bersinar 
dan mengalir di rumahnya dan di masjidnya. Bulan memberi kita cahaya yang kita lihat? Matahari 
dan bulan adalah salah satu efek cahaya Allah yang menyinari rumah-rumah Allah, bukankah 
mereka memberi kita pancaran yang melebihi pancaran sinar bulan purnama? Kemudian Yang 



Mahakuasa berkata:
bertasbihlah padanya di pagi dan sore hari
{[An-Nur: 36]
Masjid dibuat untuk memuliakan Allah; Oleh karena itu, jika sebagian orang shalih turun ke suatu 
negeri, tidak mungkin mereka turun di luar waktu shalat, maka dia akan pergi ke masjid. Tentang 
itu dan mengetahui bahwa itu adalah negara di mana tidak ada kebaikan
Dan senja: artinya pagi, dan al-Assal: artinya petang, maka tidak pernah sepi dari dzikir kepada 
Allah dan bertasbih kepada Allah.
Orang-orang yang tidak terganggu oleh perdagangan atau penjualan dari mengingat Allah
{/ (2799) Orang-orang yang tidak berdagang atau menjual untuk menyebut Allah dan shalat dan 
membayar orang miskin takut hari akan berfluktuasi hati dan mata (37) berkata: Perdagangan 
adalah puncak gerakan kehidupan; Karena itu adalah perantara antara produsen, petani atau 
pembuat, dan konsumen, dan itu membutuhkan jual beli, dan mereka adalah puncak pertukaran, dan 
orang-orang ini tidak diilhami oleh perdagangan dari mengingat Allah, karena mereka tahu nikmat 
apa yang bertebaran di waktu terputus untuk shalat di sisa waktu.
Atau kami katakan: Dagang tidak mengalihkan mereka dari mengingat Allah dalam dirinya sendiri, 
sehingga dalam keadaan perdagangan mereka tidak mengabaikan mengingat Allah, dan kami biasa 
mendengar di pasar antara penjual dan pembeli, salah satu dari mereka berkata kepada yang lain: 
Keesaan Allah, memberkati Nabi, memuji Nabi, dengan berdoa untuk Nabi Semua ekspresi ini 
sekarang telah punah dari pasar dan transaksi komersial dan telah digantikan oleh nilai dan ekspresi 
lain yang bergantung pada tampilan dan periklanan, bukan penipuan dan penipuan.
Kami tidak lagi mendengar ungkapan-ungkapan ini, bahkan jika penjualan tidak selesai, Anda akan 
mendengar penjual berkata: Kami mendapatkan berkah atas Nabi, dan itu sendiri merupakan 
keuntungan bahkan jika penjualan tidak selesai.
{Dan dirikan shalat dan beri zakat}
[An-Nur: 37]
Sholat adalah karena membutuhkan waktu dari pekerjaan, dan seseorang sering disibukkan dengan 
pekerjaan dan perdagangannya dari melakukan sholat, berpikir bahwa itu akan membuang-buang 
waktu dan kehilangan banyak kepentingan. Juga, dia melihat zakat sebagai pengurangan dari 
uangnya, dan ini adalah pandangan salah yang bodoh. Karena petani yang mengeluarkan beberapa 
yard gandum dari gudangnya untuk menabur tanahnya: si bodoh berkata: gudang itu kekurangan 
yard, tetapi orang bijak percaya bahwa ardab ini akan berlipat ganda secara eksponensial saat 
panen.
Atau: bahwa Allah SWT membanjiri dia dengan cahaya-Nya, sehingga dia memberkati dia pada 
waktunya, dan menyelesaikan dari pekerjaan sisa waktu apa yang tidak dilakukan oleh orang yang 
lalai shalat, atau: Dia memberinya kesepakatan yang menguntungkan yang datang kepadanya di 
menit, dan dari mana dia tidak dihitung, dan berkat seperti yang kami katakan mungkin negatif dan 
mungkin positif. Dan ini semua adalah cahaya dan manifestasi yang Allah berikan kepada orang-
orang yang berpegang pada metodenya
Kemudian Allah SWT berfirman tentang ciri-ciri orang-orang ini:
{Mereka takut suatu hari ketika hati dan mata akan terbalik.}
[An-Nur: 37]
Yang demikian itu karena mereka berdagang untuk suatu tujuan yang lebih tinggi dan kekal, bagi 
manusia dunia ini berdagang untuk memelihara dunianya, adapun mereka berdagang dengan Allah, 
perdagangan yang tiada hentinya, perdagangan yang memelihara dunia dan selanjutnya.
Dan jika Anda mengukur waktu dunia Anda dengan waktu yang lain, Anda akan menemukan itu 



sia-sia tanpa nilai, sama seperti waktu dugaan untuk usia yang diduga, Anda tidak tahu kapan 
kematian akan mengejutkan Anda, seperti untuk akhirat, itu adalah kehidupan abadi tertentu, dan di 
dunia Anda kehilangan kebahagiaan tidak peduli seberapa manis dan lama, sedangkan untuk 
akhirat, kebahagiaannya permanen dan tidak berhenti
Jadi: mereka bekerja untuk akhirat
{Mereka takut suatu hari ketika hati dan mata akan terbalik.}
[An-Nur: 37]
Hari ini sendiri dia tidak takut, tetapi dia takut dengan apa yang ada di dalamnya, seperti yang 
dikatakan siswa: Saya takut pada hari ujian, dan hari ini adalah hari biasa yang tidak dia takuti.
dan artinya}
hati dan mata berfluktuasi di dalamnya
{[An-Nur: 37]
Artinya: kegetiran hati dan gangguan geraknya, dan jantung berdebar-debar hebat yang 
menimpanya, dan kami melihat apa yang mempengaruhi hati itu hanya karena peristiwa dunia, lalu 
bagaimana dengan kengerian akhirat, dan gangguan pada jantung? Demikian juga, mata bingung 
dan berfluktuasi di sana-sini; Karena ketika dia melihat ketakutan yang membuatnya takut, dia 
berbalik, dia melihat ke sini dan melihat ke sini, mungkin dia akan melihat apa yang 
menenangkannya atau membebaskannya dari apa yang dia temukan, tetapi tidak peduli apa, Anda 
hanya akan melihat ketakutan lain, lebih kuat dan lebih kuat.
Jadi situasinya berakhir dengan:
{dengan mata tertunduk}
[Pena: 43]
{Hati pada hari itu akan kering * mata mereka akan direndahkan}
[Sengketa: 8-9]
Artinya: terhina dan hancur, di mana tidak ada jalan keluar atau pelarian, dan dia tidak akan 
menemukan istirahat pada hari ini kecuali orang-orang yang disuguhi dengan perbuatan baik, 
seperti siswa yang rajin yang percaya diri dan informasi, bersemangat untuk kertas soal, sedangkan 
akhirat berdiri bingung dan tidak tahu
Kemudian Allah SWT berfirman:
agar Allah memberi balasan kepada mereka dengan yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan dan menambah kepada mereka karunia-Nya
{(/2800) Agar Allah memberi balasan kepada mereka dengan yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka lakukan, dan menambahkan mereka dalam karunia-Nya, dan Allah memberikan kepada 
siapa yang Dia kehendaki tanpa belas kasihan. Tapi bagaimana yang terburuk dari apa yang mereka 
lakukan? Ini adalah permohonannya untuk rahmat dan pengampunan Allah
{Dan Dia meningkatkan mereka dari karunia-Nya.}
[An-Nur: 38]
Karena Allah SWT tidak memperlakukan kita dengan perbuatan baik dengan adil, dan tidak 
membalas kita untuk mereka dengan garis lurus dan sebanyak yang kita layak, melainkan 
meningkatkan kita dari rahmat-Nya.
Itulah sebabnya disebutkan dalam doa: Ya Allah, perlakukan kami dengan rahmat, bukan keadilan, 
dan dengan kebaikan, bukan dengan keseimbangan.
Kita tidak akan memiliki keselamatan tanpa ini, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]



{Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab}
[An-Nur: 38]
Dan rezeki: segala sesuatu yang bermanfaat darinya, dan setiap makna di dalamnya yang lebih 
utama bagimu adalah rezeki, karena kesehatan adalah rezeki, dan ilmu adalah rezeki, mimpi adalah 
rezeki, dan keberanian adalah rezeki.
dll
Ada yang mengira rezeki berarti uang, dan ini salah; Karena rizki adalah penjumlahan dari banyak 
hal, jika rizkimu adalah ilmu, maka ajarilah orang yang jahil, dan jika rizkimu adalah kekuatan, 
bantulah yang lemah, dan jika rizkimu adalah mimpi, maka bersabarlah terhadap orang-orang 
bodoh, dan jika rizkimu adalah sebuah karya yang kamu kuasai, maka buatlah orang bodoh yang 
tidak pandai dalam hal apapun
Dan kemudian: Semua ini adalah rezeki, dan selama Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung memberimu tanpa hisab, dan melimpahkan kepadamu dari karunia-Nya, maka berikan 
kepada yang membutuhkan, dan kamu juga memberi nafkah kepada orang miskin, dan ketahuilah 
bahwa kamu adalah pemberi rezeki atas nama Allah, dan rezeki itu asalnya dari Allah, dan kamu 
telah menjaminkannya kepada hamba-hamba-Nya, dan kamu hanyalah tangan Allah. Perpanjanglah 
dengan memberi, dan ketahuilah bahwa selama Anda menjadi perantara dalam memberi, Anda 
memberi dari harta yang tidak habis-habisnya, jadi jangan pelit dan jangan pelit, apa yang Anda 
miliki habis dan apa yang Allah sisakan
Dan perhitungannya: menghitung buah dari tindakan: ini memberi ini dan itu, dan ini menghasilkan 
ini dan itu, artinya anggaran dan studi kelayakan. Adapun pemberian Allah, itu datang kepada Anda 
tanpa perhitungan ini. Karena di belakang Anda adalah orang yang akan meminta 
pertanggungjawaban Anda. Adapun Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, tidak ada 
seorang pun yang dimintai pertanggungjawaban atas-Nya. Jadi dia memberi Anda tanpa bekerja dan 
tanpa alasan, dan dia memberi Anda tanpa pengenalan, dan dia memberi Anda ketika Anda tidak 
layak, tidakkah Anda melihat siapa yang tersandung dan menemukan harta di bawahnya? 
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana}
(/ 2801) dan orang-orang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air haus bahkan jika 
datang kepadanya tidak menemukan apa-apa dan menemukan Allah telah Kematian rekeningnya 
Allah cepat rekening (39) benar, Yang Mahakuasa ingin menarik perhatian dunia pergerakan, dan 
maknanya akhirat telah diperhatikan, dan mereka membuat makhluk dikenal Banyak, tetapi mereka 
tidak membuat niat tulus untuk Allah, dan prinsip dasar dalam berbuat baik adalah bahwa itu dari 
Allah dan Allah, dan ini akan menjadi dihadapkan dengan fakta ini, maka akan dikatakan kepada 
salah satu dari mereka seperti yang ada dalam hadits: "Saya bekerja sehingga dikatakan dan 
dikatakan."
Mereka telah memuji Anda, mereka telah mendirikan Anda patung, dan mereka telah membuat 
Anda abadi; Oleh karena itu, Al-Qur'an melukiskan untuk mereka gambar ini:
{Dan orang-orang kafir, amalan mereka seperti fatamorgana di padang gurun, orang-orang yang 
haus menganggapnya sebagai air, sampai ketika dia datang, dia tidak menemukannya.}
[An-Nur: 39]
{perbuatan mereka}
[An-Nur: 39]
Yaitu: apa yang mereka anggap baik, dan mereka menunggu pahalanya, dan fatamorgana: apa yang 
tampak di padang pasir di siang hari sebagai air, padahal tidak demikian.
Fenomena ini merupakan akibat dari pembiasan cahaya, dan “Qa'a”: jamak dari Qa'a, yaitu tanah 



datar, seperti tetangga dan tetangga.
dan predikat kata kerja
{memperhitungkan}
[An-Nur: 39]
haus; Karena dia membutuhkan air, dan mungkin jika itu bukan najis, dia tidak akan beralih ke 
fenomena ini, karena rasa hausnya mengalir di belakang air, tetapi dia tidak menemukan apa pun.
{Dan Allah ditemukan bersamanya, dan Dia membayarnya akunnya}
[An-Nur: 39]
Dia dikejutkan oleh Allah yang tidak ada dalam pikirannya ketika dia berbuat baik, Allah yang 
tidak beriman kepadanya, dan baru sekarang dia waspada, dan terbangun dari kelalaiannya, dan 
dikejutkan oleh hilangnya pekerjaannya.
Maka: dua bencana menimpanya: bencana kehausan yang dia tidak menemukan cara untuk 
memuaskannya, dan bencana siksaan yang menantinya, seperti yang dikatakan penyair: Sama 
seperti itu memberi cahaya kepada orang-orang yang haus dengannya. awan, dan ketika mereka 
melihatnya, itu menjadi jijik, sehingga menjadi jijik, dan penjaga memukulnya dengan air, 
misalnya. Bahkan jika dia meletakkannya di mulutnya dan melihat orang miskin untuk minum, 
penjaga itu akan menumpahkan cangkirnya, dan mereka menyebutnya: keputusasaan demi 
keserakahan.
Untuk alasan ini, Yang Terberkahi dan Maha Tinggi, memberi kita contoh di alam semesta yang 
melarang orang bekerja untuk manusia demi manusia, karena bekerja untuk manusia harus demi 
Allah.
Bahkan, Anda bertemu seseorang yang mengingkari nikmat dan menyangkal Anda setelah Anda 
berbuat baik padanya, dan itu hanya karena Anda bekerja untuknya, jadi Anda menemukan hadiah 
yang adil untuk bersikap sopan sesudahnya dan tidak bekerja untuk orang, dan jika Anda 
melakukannya apa yang kamu lakukan karena Allah, kamu akan menemukan pahala dan pahala dari 
Allah sebelum kamu menyelesaikan langsung kata kerja ini
Dan di tempat lain, Dia menyamakan Kebenaran, Maha Suci Dia, yang menghabiskan uangnya 
untuk memamerkan orang ke batu halus yang tidak mengambil manfaat dari air, dan tidak bertunas 
apapun:
{Dia menghabiskan uangnya seperti yang terlihat dari orang-orang dan tidak percaya kepada Allah 
dan Hari Akhir Seperti Safwan dan debu memukul Apple tidak mampu Fterkh padat sesuatu yang 
lebih tinggi dari yang mereka hasilkan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
kafir}
[Al-Baqarah: 264]
Dan firman-Nya:
{Dan Allah cepat perhitungannya}
[An-Nur: 39]
Waspadalah terhadap mengesampingkan kematian atau kebangkitan, karena waktu setelah kematian 
dan sampai Hari Kiamat adalah waktu yang tidak dapat diperhitungkan karena akan berlalu begitu 
saja tanpa Anda sadari, sebagaimana firman Allah SWT:
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Sengketa: 46]
Dan Allah SWT telah menyembunyikan penyebab kematian dan kurma; Karena ketidakjelasan 
mungkin merupakan klarifikasi tertinggi, dan dengan ambiguitas kematian Anda tetap menjadi 
kenangan dan faktor di akhirat. Karena Anda mengharapkannya setiap saat, itu selalu ada di pikiran 



Anda, dan siapa tahu bahwa mungkin jika Anda menurunkan anggota tubuh Anda, Anda tidak akan 
mengangkatnya, dan karena ini dekat dan cepat; Itulah sebabnya mereka berkata: Barangsiapa yang 
mati, kebangkitannya telah bangkit
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Atau seperti kegelapan di lautan kegelapan yang diselimuti ombak, di atasnya ada ombak}
(/ 2802) atau Kzlmat di lautan yang diliputi gelombang di atasnya, gelombang dari atas awan 
kegelapan satu sama lain keluar jika tangannya hampir tidak terlihat, dan Allah tidak 
menjadikannya cahaya baginya, ada cahaya (40) Ini adalah seperti ilustrasi lain dari pekerjaan 
orang-orang kafir, dan laut Allchi : Hamparan besar di mana ombak menabrak, satu di atas yang 
lain, dan di atas semua ini ada awan, maka: kegelapan ditelan; Karena itu adalah lapisan-lapisan 
yang berurutan, dan di kedalaman yang dalam, dan kegelapan ini telah mencapai sedemikian rupa 
sehingga manusia tidak melihatnya bahkan dengan tangannya, yang merupakan bagian darinya, lalu 
bagaimana dengan hal-hal lain? Dan berkata:
{dia hampir tidak bisa melihatnya}
[An-Nur: 40]
yaitu, dia tidak mendekati untuk melihatnya, dan jika dia menyangkal bahwa dia dekat dengan 
melihat, maka dia menyangkal melihatnya dari awal. Yang demikian itu karena ia tidak memiliki 
cahaya dari Allah yang ia lihat dan petunjuk darinya
{Dan barang siapa yang tidak dijadikan cahaya oleh Allah, baginya tidak ada cahaya.}
[An-Nur: 40]
Sama seperti dia tidak mendapat manfaat dari cahaya, dan bahkan tidak melihat tangannya, maka 
dia tidak mendapat manfaat dari apa pun dari pekerjaannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa siapa yang ada di langit dan di bumi mengagungkan 
Dia?}
(/ 2803) Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah memuliakan-Nya di langit dan di bumi dan 
burung semua makhluk doa-doanya telah belajar dan memuji Allah tahu apa yang mereka lakukan 
(41) ingin Yang Maha Kuasa untuk Afattna untuk apa yang muncul Sang Pencipta , dan Kamal 
Gayoomath, dan Kamal kemampuan, Dan ayat ini disebutkan setelah beberapa perintah dan 
larangan, seolah-olah Tuhanmu - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ingin meyakinkan Anda 
bahwa alam semesta yang Dia ciptakan untuk Anda dan sebelum Anda dilahirkan, dan memang , 
sebelum Allah menciptakan Adam, Dia mempersiapkan alam semesta ini untuknya, dan 
membuatnya bertemu dengannya dengan langit, bumi, matahari, bulan, air, dan udaranya. Tuhanmu 
berkata kepadamu: Yakinlah, tidak ada dari alam semesta ini yang akan keluar dari layananmu, 
karena tunduk padamu, dan tidak akan datang hari ketika dia akan memberontak atau melanggar 
perintah Allah:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa siapa yang ada di langit dan di bumi mengagungkan 
Dia?}
[An-Nur: 41]
{Apakah kamu tidak melihat}
[An-Nur: 41]
Artinya: Apakah kamu tidak mengetahui, sebagaimana firman Allah SWT:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Diketahui bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, lahir di tahun 
gajah, dan dia tidak melihat kejadian ini, jadi mengapa Tuhannya tidak menyapanya dengan rasa 



sakit. Anda tahu dan menghibur orang-orang yang meragukan kata-kata? Mereka berkata: Untuk 
menunjukkan kepada Anda bahwa apa yang Allah katakan kepada Anda - tersembunyi dari Anda - 
lebih dapat diandalkan daripada apa yang dikatakan mata Anda ketika Anda melihatnya. Karena 
sumber ilmumu adalah Allah, tidakkah kamu melihat bahwa penglihatan bisa terkena penyakit dan 
kehilangan penglihatan, seolah-olah dia buta warna atau rabun jauh.
Dll, maka: Tampilan itu sendiri, yang merupakan hal paling dapat diandalkan yang Anda miliki, 
mungkin berbohong kepada Anda
Dan pemuliaan: adalah untuk ditinggikan, dan untuk ditinggikan adalah untuk naik di atas tingkat 
apa yang dapat terlintas dalam pikiran Anda: Allah SWT memiliki keberadaan, dan Anda memiliki 
keberadaan, tetapi keberadaan Allah tidak seperti keberadaan Anda, Allah memiliki diri-Nya dan 
atribut, tetapi tidak seperti Anda dan atribut Anda.
dll.
Oleh karena itu: Dzat Allah SWT jelas dari diri yang Anda tahu; Karena mereka diberkahi dengan 
keberadaan, tetapi esensi Allah tidak dikaruniai, esensi Allah adalah diri, jadi Anda memiliki 
tindakan, dan Allah SWT memiliki tindakan.
Kami telah menyebutkan dalam ayat:
{Maha Suci Dia yang membawa tawanan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid 
Al-Aqsha.}
[Al-Isra: 1]
Orang-orang yang keberatan dengan perbuatan ini dengan bodohnya keberatan, dan mereka tidak 
membedakan antara perbuatan Allah dan perbuatan seorang hamba, karena Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam tidak bersabda: Aku bepergian dari Mekah ke Bayt Al-Maqdis.
Sebaliknya, dia berkata: Berjalanlah bersamaku
Penolakan terhadap hal ini adalah suatu kekeliruan, karena jika Anda mengalahkan hati unta selama 
sebulan; Hal ini karena perilaku Anda tunduk pada kemampuan dan kemampuan Anda, tetapi Allah 
SWT berfirman kepada sesuatu: Jadilah, dan itu, untuk tindakan-Nya, Maha Suci Dia, tidak 
membutuhkan waktu.
Ini adalah etiket untuk tidak membandingkan tindakan Allah dengan tindakan Anda, dan adalah 
etiket untuk menjaga Allah bersih dari segala sesuatu yang datang ke pikiran Anda.
Tidakkah kamu perhatikan bahwa (Maha Suci-Nya) adalah sumber keagungan, menunjukkan 
bahwa keagungan Allah tetap kepada-Nya, Maha Suci-Nya, sebelum Dia menciptakan orang-orang 
yang mensucikan-Nya, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Jadi kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - bersaksi tentang diri-Nya sebelum Anda bersaksi, 
dan sebelum para malaikat bersaksi, karena ini adalah kesaksian Diri untuk Diri.
Dan sebelum Allah menciptakan manusia yang dimuliakan, langit dan bumi bertasbih kepada Allah 
pada waktu penciptaannya, Maha Suci Dia
Dan ketika Anda menelusuri kata-kata pemuliaan dalam Al-Qur'an yang Mulia, Anda akan 
menemukan bahwa kata-kata itu datang sekali dalam bentuk lampau.
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan di bumi}
[Besi: 1]
Apakah langit dan bumi berenang sekali, dan berkata: Maha Suci Allah, dan kemudian berhenti 
mengagungkan? Tidak, tapi dia berenang di masa lalu, dan dia masih berenang di masa sekarang:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]



Dan selama seluruh alam semesta mengagungkan Allah, dan terus mengagungkan, tidak ada yang 
tersisa selain Anda, wahai anak Adam:
{Pujilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Atas: 1]
Artinya: Malulah bahwa seluruh alam semesta harus memuliakan dan Anda tidak memuliakan, 
maka berdoalah agar Anda memuliakan Anda dengan pemuliaan semua makhluk ini.
Sungguh aneh mendengar orang-orang yang mengatakan bahwa (siapa) dalam ayat tersebut adalah 
untuk orang-orang yang berhikmat, dialah yang memuliakan, adapun langit dan bumi, mereka tidak 
ada hubungannya dengan masalah ini, dan kami katakan: Telah tidak ada hubungannya dengan 
persepsi Anda. Adapun kebenarannya seperti kamu mengagungkan, sebagaimana firman Yang 
Maha Kuasa:}
masing-masing mengetahui doa dan pujiannya
{[An-Nur: 41]
Dan dia berkata:
{Dan guntur memuliakan pujian-Nya, dan para malaikat takut akan Dia}
[Guntur: 13]
Anda tidak memiliki kalimat Allah setelah Anda
Dan yang lain berkata kepadamu: Pemuliaan di sini tidak didasarkan pada kebenaran, tetapi di sini 
adalah pemuliaan tanda dan kondisi, bukan artikel, artinya: makhluk-makhluk ini dalam kasus 
mereka menunjukkan pemuliaan dan pemuliaan Allah, dan bahwa dia adalah satu dan tidak 
memiliki pasangan, menurut pepatah penyair: dan dalam segala hal ada ayat yang menunjukkan 
bahwa dia adalah satu-satunya dan ucapan ini ditolak oleh Yang Mahakuasa mengatakan:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Jadi: makhluk-makhluk ini memuliakan kebenaran dan memiliki lidah dan bahasa, tetapi Anda 
tidak memahami mereka dan Anda tidak memahami bahasa mereka, dan apakah Anda memahami 
semua bahasa spesies Anda sehingga Anda memahami bahasa makhluk lain? Jika seorang Arab 
tidak belajar bahasa Inggris, misalnya, dia tidak dapat memahami apa pun tentangnya, dan itu 
adalah bahasa tertulis dan lisan, dan memiliki kata-kata, kata-kata, dan struktur seperti bahasa Arab.
Maka: Janganlah kamu mengatakan pemuliaan keadaan, itu adalah pemuliaan suatu pasal, tetapi 
kamu tidak memahaminya, dan segala sesuatu memiliki pasal dan mengetahui pasalnya, dengan 
bukti bahwa Allah SWT, jika Dia menghendaki, memberitahukan beberapa dari orang-orang 
terpilih tentang bahasa-bahasa ini, sehingga dia memahami mereka sebagai Sulaiman, saw, 
memahami semut
{Jadi dia tersenyum pada apa yang dia katakan.}
[Semut: 19]
Dia mendengar kata-kata hoopoe dan mengerti tentang dia apa yang dia katakan tentang Ratu Sheba
Dan kami katakan kepada mereka yang memiliki pendapat ini: Pertimbangkan sarang heksagonal 
yang dibuat lebah dan teknik di dalamnya yang menantang para ahli geometri dan pengukuran 
untuk membuatnya, dan renungkan sarang burung dan bagaimana ia menganyam tongkat jerami, 
memasukkan satu sama lain, dan membuat sarang tepi yang melindungi anak muda, jadi jika Anda 
meletakkan tangan Anda di sarang dan itu dari jerami Anda menemukan tekstur sutra untuknya, 
renungkan jaring laba-laba dan bagaimana mereka menangkap mangsanya dengan mereka? Saya 
menonton film, seorang fotografer merekam pertarungan antara beruang dan banteng. Beruang itu 
melihat tanduk banteng yang panjang dan tajam, dan tahu bahwa cara banteng itulah yang akan 



membunuhnya, jadi dia menyerang banteng itu dan meraih tanduknya dengan tangannya, dan terus 
menggigit kepala banteng dengan giginya sampai menebal dengan luka. sampai jatuh dan 
memakannya.
Jadi, bagaimana kita bisa mengesampingkan bahwa makhluk-makhluk ini memiliki bahasa yang 
memuliakan Allah yang hanya diketahui oleh anak-anak dari spesies mereka, atau mereka yang 
telah dikaruniai Allah dengan pengetahuan mereka? Lalu apakah manusia tidak belajar dari burung 
gagak bagaimana menguburkan orang mati ketika Kain membunuh Habel? Sebagaimana Allah 
SWT berfirman:
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan kepadanya 
bagaimana menyembunyikan dosa saudaranya.}
[Tabel: 31]
Seolah-olah Tuhan kita Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung mengajari kita adab dan tidak 
sombong
Kita membaca bahwa beberapa peneliti dan cendekiawan tentang kehidupan semut menemukan 
bahwa ia membentuk kerajaan terpadu yang mencapai puncak dalam keteraturan dan kerja sama. 
Mereka melihat sekelompok orang lewat di sana-sini, sampai mereka menemukan sepotong 
makanan, jadi mereka meninggalkannya dan pergi, di mana mereka datang, kemudian datang 
setelah mereka rasi bintang semut yang memutar bagian ini dan membawanya ke sarang, Lalu 
peneliti menempatkan potongan lain dua kali lebih banyak dari yang pertama, sehingga kelompok 
penjelajah (atau Al Naduriya) melewatinya dan pergi tanpa berusaha membawanya.
Pada suatu kesempatan, peneliti melihat remah putih di depan sarang semut, dan ketika ia 
memeriksanya, ia menemukannya dari biji kacang yang membentuk tanaman, dan semut dipandu 
untuk memisahkan embrio ini sehingga benih tidak akan bertunas dan sarangnya akan hancur di 
atasnya. Makhluk terkecil, di luar semua ini, apakah kita mengesampingkan bahwa semut atau 
makhluk lain memiliki bahasa mereka sendiri? Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan burung-burung itu adalah sifat masing-masing yang mengetahui shalatnya dan keagungannya.
{[An-Nur: 41]
Jadi mengapa dia memilih burung dengan jantan meskipun itu termasuk di dalamnya?}
dari langit dan bumi
{[An-Nur: 41]
Mereka berkata: Dia memilihnya karena memiliki kekhasan dan keajaiban lain, kita harus 
memperhatikannya; Karena Allah SWT ingin menjadikan burung sebagai contoh dan model untuk 
sesuatu yang lebih besar, karena burung adalah benda yang memiliki berat dan berat, tunduk pada 
hukum gravitasi yang menarik ke bumi setiap berat yang melayang di udara.
Tetapi kebenaran - Maha Suci Dia - melanggar hukum ini untuk burung ketika ia mengepakkan 
sayapnya di udara, ia tetap menggantung dan tidak jatuh:
{Apakah mereka tidak melihat burung-burung terbang di atas mereka, dan tidak ada yang bisa 
menangkap mereka kecuali Yang Maha Penyayang}
[Raja: 19]
Dan Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, pernah berkata: Ambillah burung yang 
terlihat itu sebagai model dan alat penjelasan. Jadi jika saya katakan kepada Anda:
{Dan Dia mencegah langit dari jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}
[Haji: 65]
Maka percayalah dan yakinlah bahwa Allah memegang langit, melainkan:
{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan jika mereka 
melakukannya, jika Dia menangkap mereka, dari seseorang setelah-Nya.}



[Fatir: 41]
Ambillah dari adegan yang Anda rasakan bukti dari apa yang tidak Anda rasakan
Namun, siapa pelakunya
mengajarkan doa dan pujiannya
{[An-Nur: 41]
Agen bisa jadi burung dan segala sesuatu yang ada, dan lebih baik mengatakan: Allah mengetahui 
doa dan pemuliaan itu; Karena Dia, Maha Suci-Nya, adalah Pencipta dan Pembimbingnya untuk 
pemuliaan ini
Jadi: segala yang ada mengetahui shalatnya dan mengetahui keagungannya, sebagaimana engkau 
mengetahui kurikulumnya, tetapi ia telah berpegang pada pendekatannya karena tunduk dan engkau 
telah menyimpang karena engkau memiliki pilihan.
Jika Anda ingin meluruskan hal-hal dari hidup Anda, maka terapkan pendekatan Allah saat itu 
datang kepada Anda; Karena itu, Anda tidak akan pernah menemukan kesalahan di alam semesta 
kecuali di wilayah pilihan manusia. Segala sesuatu di mana manusia tidak masuk ke dalamnya 
berjalan secara teratur. Matahari tidak ikut campur dalam satu hari dan tidak ketinggalan, begitu 
juga dengan bulan, bintang dan udara. dan tren mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Artinya: dengan perhitungan yang akurat, dan matahari tidak akan menetapkan waktu kecuali itu 
sendiri tepat
}
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan
{[An-Nur: 41]
yaitu, karena subsistensi-Nya, Yang Maha Tinggi, di atas ciptaan-Nya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi
{(2804) Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan kepunyaan Allah-lah tempat tujuan 
akhir (42) Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, ingin meyakinkan kamu bahwa Yang 
Dia menugaskan kamu apa yang Dia tugaskan kepadamu akan menjamin Anda hal-hal penting 
dalam hidup Anda, dan bulan tidak akan menghentikan Anda dari hari atau hari. Bumi; Karena itu 
adalah milik Allah, dan tidak seorang pun, Maha Suci-Nya, berbagi kepemilikannya dengan Dia 
yang mencegahnya dari Anda.
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menggerakkan awan, lalu menggabungkannya, 
lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk?}
(/ 2805) Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah membentangkan awan-awan, kemudian 
menenangkan diri-Nya dan kemudian menghancurkannya, kamu lihat hujan turun dari langit dari 
pegunungan di mana dingin menimpa dia yang Dia akan menghabiskan tentang siapa dia hampir 
tidak Burka pergi Balobesar (43) mengatakan:
{Apakah kamu tidak melihat}
[An-Nur: 43]
Maksud saya: Tahukah Anda, dan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, kami telah meneliti 
bagaimana hujan terbentuk antara penguapan dan pengembunan yang membentuk awan, dan 
sebelumnya kami mengatakan: Permukaan air di bumi adalah tiga perempat dari tanah kering. 
sehingga area ini cukup untuk penguapan yang diperlukan untuk pembentukan hujan, dan kami 



melakukan proses seperti itu dalam penyulingan air ketika Kami merebus air dan menerima uap 
pada permukaan yang dingin, dan kondensasi terjadi
Kami telah menjelaskan proses ini dengan segelas air ketika Anda membiarkannya penuh dan 
bepergian, misalnya. Ketika Anda kembali, Anda menemukan cangkirnya sedikit berkurang, tetapi 
jika Anda menuangkannya ke tanah, cangkir itu cepat kering, dan sebelum Anda meninggalkan 
tempat itu, mengapa? Karena Anda memperluas ruang dupa
dan arti dari
{membuat awan}
[An-Nur: 43]
Yaitu: Dia mengirimkannya dengan lembut dan perlahan. Oleh karena itu, ketika penyair 
menggambarkan perjalanan gadis itu, dia berkata: Seolah-olah dia berjalan dari rumah tetangganya 
melewati awan, tanpa bulu atau anak sapi.
{Lalu dia menyusunnya.}
[An-Nur: 43]
Artinya: itu menyatukan satu, dan ketika sesuatu digabungkan bersama, spacer harus tetap di antara 
itu, dan itu tidak sepenuhnya menyatu dengan sesuatu yang lain.
Dan jika Allah menghendaki, Dia akan menjadikan awan itu satu bagian, tetapi Dia, Maha Suci-
Nya, akan menggabungkan mereka dan menyatukan mereka tanpa menyatukan mereka dalam 
komposisi, sehingga menciptakan kekosongan di antara potongan-potongan awan.
Apakah Anda melihat bahwa ketika kita menempelkan kertas dengan lem, misalnya, tidak peduli 
berapa banyak berat yang Anda kenakan, harus ada ruang di antara itu; Karena itu bukan satu
Dan proses pengosongan udara ini Anda perhatikan ketika Anda meletakkan cangkir basah dan 
membiarkannya beberapa saat, air menguap dari bawahnya dan udara keluar. Kalau mau diangkat 
kok susah, kenapa? Untuk mengosongkan udara dari bawah dasar cangkir, dan bagi mereka yang 
mengobati rasa sakit yang disebabkan oleh dingin, mereka menempatkan cangkir terbalik di tempat 
yang sakit, kemudian menyalakan sepotong kain di dalamnya, misalnya untuk membakar udara. di 
dalam cangkir.
Dengan demikian, kami mencegah cacat dalam pertemuan cawan dengan tubuh, dan masalah ini 
adalah rahasia kehebatan orang Mesir kuno dalam konstruksi, di mana batu-batu itu bersatu tanpa 
kehadiran (mona) yang menghubungkannya.
Jadi: adanya udara di antara dua hal itu menciptakan ketidakseimbangan di antara keduanya, dan 
seandainya bukan karena cacat di awan ini, tidak akan turun air darinya, dan hujan adalah tanda 
besar dari tanda-tanda Allah yang tidak kita rasakan. . ? Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Lalu dia membuatnya menjadi tumpukan.}
[An-Nur: 43]
Artinya: ditumpuk di atas satu sama lain, dan dalam ayat lain:
{Dan jika mereka melihat gerhana dari langit jatuh, mereka mengatakan, awan yang menumpuk.}
[Tahap: 44]
menumpuk satu sama lain
{Jadi Anda melihat memarnya}
[An-Nur: 43]
yaitu: hujan
{melewatinya}
[An-Nur: 43]
Yaitu: melalui celah dan interval yang memisahkan awan
Dan air yang turun dari langit ini, yang dengannya Allah menghidupkan bumi, dapat mendatangkan 



azab dan siksa, sebagaimana firman Allah Ta'ala:}
Dia menurunkan dari langit gunung-gunung hujan es, dan dengannya dia memukul siapa saja yang 
Dia kehendaki dan menjauhkannya dari siapa saja yang Dia kehendaki.
{[An-Nur: 43]
Dan kami memiliki pelajaran dan peringatan bagi penduduk Ma'rib yang ditenggelamkan oleh 
Allah
Jika Anda merenungkannya, Anda akan menemukan bahwa air dan api adalah dua musuh yang 
berlawanan yang sulit untuk dilawan. Oleh karena itu, hingga saat ini, orang-orang Arab takut air 
ketika menyaksikan tenggelamnya Bendungan Ma'rib. Jadi mereka memilih untuk tinggal di gurun, 
jauh dari air
Dengan air, Allah SWT menyelamatkan Musa - saw - dan menenggelamkan musuhnya Firaun, 
sehingga Yang Mahakuasa melakukan satu hal dan kebalikannya dengan satu hal.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Tidak sulit pergi Burka Balobesar
{[An-Nur: 43]
yaitu: cahaya intens yang diciptakan awan hampir memikat mata, dan dalam kilatan api dihasilkan 
dari air; Maka ketika Allah berfirman:
{Dan ketika laut berlayar.}
[Pelet: 6]
Percayalah pada ayat yang tidak terlihat ini; Karena Anda melihat contohnya dalam masalah petir
Lalu dia mengatakan kebenaran menyeretnya:}
Allah mengubah malam dan siang
{(/2806) Allah mengubah malam dan siang, karena di dalamnya ada pelajaran bagi orang-orang 
yang melihat. (44) Malam dan siang adalah dua ayat yang mengikuti, tetapi tidak monoton.
Dan dari silih bergantinya malam dan siang apa yang mereka alami panas atau dingin atau terang 
dan gelap
Jadi, persoalannya bukanlah persoalan mekanis yang monoton, melainkan kekekalan Allah SWT 
dan kemampuan-Nya untuk mengatur segala sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya. Oleh karena itu, 
Allah kemudian berfirman:
{Memang, ada pelajaran di dalamnya bagi mereka yang melihat.}
[An-Nur: 44]
Pelajaran, pelajaran, persilangan dan ekspresi semuanya dari satu substansi, kita katakan: Ini adalah 
tempat transit, artinya berpindah dari satu sisi ke sisi lain, dan si fulan mengungkapkan ini, artinya: 
mentransfer pidato psikologis ke ucapan dengan lidah, dan pelajarannya adalah melihat sesuatu dan 
mempertimbangkannya, lalu kita berpindah darinya ke yang lain, dan juga pelajarannya adalah 
karena kesedihan. Aku bertanya sesuatu, dan air mata jatuh dari mataku
Dan pelajaran di sini untuk siapa?
{untuk pria penglihatan}
[An-Nur: 44]
Yang dimaksud adalah: penglihatan sadar, bukan penglihatan yang hanya melihat, dan manusia 
memiliki persepsi melalui sarananya, dan ia memiliki pikiran yang menerima persepsi dan 
menyaringnya, dan menurunkannya dari masalah, dan di antara manusia ada yang melihat tetapi 
melakukan. tidak melihat apa-apa dan tidak menjangkau dari penglihatan mereka ke apa pun, dan di 
antara mereka adalah mereka yang sadar dan mempertimbangkan dengan cermat. Uap melihat panci 
mendidih dan mengepul, dan tutupnya naik di atasnya, dan ini adalah pemandangan yang kita 
semua lihat, pria dan wanita, besar dan kecil, tetapi tidak ada yang mencapai tingkat yang sama 



seperti yang dia capai.
Jadi: Yang dimaksud adalah pemandangan yang mengalihkan objek yang terlihat ke pikiran untuk 
menganalisisnya dan memunculkan alasan di dalamnya, mungkin memanfaatkannya dengan sesuatu 
yang bermanfaat baginya, dan Allah SWT telah menciptakan di alam semesta fenomena dan tanda-
tanda bahwa jika seseorang merenungkannya dan melihatnya dengan akal dan wawasan, dia akan 
menyimpulkan dari mereka apa yang memperkaya hidupnya dan mengangkatnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Allah menciptakan setiap hewan dari air, dan beberapa dari mereka berjalan di perutnya.}
(/ 2807) dan Allah menciptakan setiap makhluk air, beberapa dari mereka berjalan di atas perutnya 
dan beberapa dari mereka berjalan di atas dua orang dan dua dari mereka berjalan di atas empat. 
Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki Allah atas segala sesuatu (45) hewan: segala sesuatu 
yang hidup di bumi, baik manusia atau sapi atau binatang, segala sesuatu yang merayap di bumi 
diciptakan oleh Allah dari air, bahkan semut merayap di tanah.
Segala sesuatu yang diperbesar dapat diperkecil, dan mungkin diperbesar sedemikian rupa sehingga 
Anda tidak dapat menyadari esensinya, dan mungkin menjadi sangat kecil sehingga Anda hampir 
tidak dapat melihatnya, dan Anda memerlukan kaca pembesar untuk melihatnya. Di antara 
kebesaran Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, adalah Dia menciptakan sesuatu yang besar di luar 
pemahaman kedahsyatannya, dan Dia menciptakan sesuatu yang kecil di luar pemahaman 
keremehannya.
Tidakkah Anda melihat bahwa jam tangan Big Ben mendapatkan ketenarannya karena ukurannya 
yang besar, kemudian datanglah orang yang membuat jam tangan seukuran lobus cincin, dan 
memiliki mesin yang sama dengan jam tangan Big Ben. sebagaimana Allah menciptakan gajah 
besar dari air, dan menciptakan nyamuk yang menghantui gajah meskipun kecil
kemuliaan Sang Pencipta
Karena air adalah dasar untuk penciptaan setiap makhluk hidup, kami menemukan para ilmuwan 
membunuh bahkan mikroba kecil dengan menghalangi air darinya, dan itu akan mati, dan itu 
termasuk mengobati luka dengan madu; Karena menyerap air atau menghalanginya, mikroba tidak 
dapat menemukan media air untuk hidup
Dan ciptaan ini tidak dalam satu bentuk atau satu langkah dalam cetakan tetap, melainkan warna 
dan bentuk
{Maka di antara mereka ada yang berjalan tengkurap, dan di antara mereka ada yang berjalan 
dengan dua kaki, dan di antara mereka ada yang berjalan di atasku}
[An-Nur: 45]
Berjalan: Ini adalah transisi dari apa yang digambarkan sebagai berjalan dari satu ruang ke ruang 
lain.
Dan Tuhan kami, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, telah memperluas masalah ini untuk kami 
dengan cara yang sepadan dengan keajaiban Al-Qur'an dan keringkasannya. Dia tidak 
menyebutkan, misalnya, bahwa salah satu binatang memiliki empat puluh empat contoh, dan dalam 
keragaman cara berjalan di binatang ada keajaiban yang menunjukkan kepada kita kekuatan-Nya 
dan keajaiban ciptaan-Nya.
Maka dia kemudian berkata:
{Allah menciptakan apapun yang Dia kehendaki}
[An-Nur: 45]
Karena ayat tersebut tidak menyelidiki semua warna berjalan, melainkan memberi kita contoh, dan 
di bawah ini
{Allah menciptakan apapun yang Dia kehendaki}



[An-Nur: 45]
Ini termasuk, misalnya, (Umm empat puluh empat) dan hewan lainnya, dan ayat tersebut adalah 
bukti keserbagunaan kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia
Dan sebagaimana Allah menundukkan manusia untuk melayani manusia, Dia juga menundukkan 
hewan untuk melayani hewan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Apakah kamu tidak melihat 
burung memakan sisa makanan di antara gigi buaya, misalnya, maka dia membersihkannya 
untuknya, maka: Apa yang ada di dalam mulut buaya itu ragi dan bakteri adalah gudang makanan 
bagi burung-burung ini, dan keserasian dan terjadilah keharmonisan di antara mereka Dan bekerja 
sama, bahkan jika burung itu melihat pemburu yang ingin berburu buaya, itu mengeluarkan suara 
untuk memperingatkan buaya agar dapat bertahan hidup
Ia juga berjalan di antara orang-orang yang mencari gosip, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Sebuah dorongan fitnah.}
[Pena: 11]
Dan setelah Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi kita bukti bahwa kedaulatan 
hanya milik-Nya, dan bahwa segala sesuatu memuliakan pujian-Nya, dan kepada-Nya segala 
sesuatu dikembalikan, dan bahwa Dia menciptakan setiap hewan dari air, Yang Mahakuasa berkata:
{Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas}
(/2808) Kami telah menurunkan tanda-tanda yang jelas, dan Allah memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. (46) Artinya: Siapa yang telah menurunkan untukmu apa 
yang menjadi milikmu, dan Dia menciptakan untukmu apa yang kerajaan ini berfungsi untukmu, 
dan kedua keajaiban ini ditunjukkan olehmu sendiri. langit dan buminya, maka lakukanlah 
kewajibanmu terhadap pendekatan dan hukum-hukumnya, dan ikutilah ayat-ayat yang jelas ini
dan artinya:
{indikator}
[An-Nur: 46]
yaitu: meluruskan gerak hidup; Karena gerak hidup menuntut setiap orang untuk bergerak dan 
menjalankan tugasnya agar gerak tersebut saling mendukung dan tidak menjadi bandel.
Oleh karena itu: perlu ada petugas nilai yang mengendalikan semua gerakan dan mendesak setiap 
pembuat untuk menyempurnakan keahliannya dan tulus di dalamnya, dan seseorang sering tidak 
meningkatkan tetapi satu sudut dalam hidupnya, yaitu keahlian dan spesialisasinya, dan mungkin 
dia tidak memperbaikinya untuk dirinya sendiri; Karena dia tidak menerima upah untuk itu, jadi 
mereka mengatakan (pintu tukang kayu terkilir) tetapi jika dia bekerja untuk orang lain, dia 
meningkatkan pekerjaannya dan menyempurnakan pekerjaannya, dan demikian pula orang 
menguasai apa yang ada di tangan mereka untuk Anda, jadi hal-hal akan diluruskan, maka sebaik-
baik apa yang ada di tanganmu untuk manusia, manusia menyempurnakan untukmu apa yang ada di 
tangannya
Dan firman-Nya:
{Dan Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus}
[An-Nur: 46]
Dan seseorang mungkin bertanya: Apa kesalahan orang yang tidak masuk ke dalam wasiat ini dan 
tidak mendapat petunjuk? Dan kami telah mengatakan: Bimbingan ada dua jenis: Bimbingan 
indikasi dan Bimbingan bantuan untuk indikasi.
Allah SWT membimbing setiap orang dengan petunjuk indikasi, dan menjelaskan kepada semua 
orang penyebab kebaikan, sarana keselamatan, jalan kesuksesan, dan metode terbaik dalam 
mengatur gerak kehidupan.
Kemudian Anda mendengar:



{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang durhaka}
[Tabel: 108]
{Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 258]
Ketahuilah bahwa mereka menahan diri dari petunjuk tanda, maka petunjuk pertolongan menahan 
diri dari mereka, bukan petunjuk petunjuk, petunjuk dan penjelasan.
Dan kami berkata: Kata
{kami telah menurunkan}
[An-Nur: 46]
merasa hormat terhadap hal yang diungkapkan; Karena keturunannya hanya dari yang tertinggi 
sampai yang terendah. Seolah-olah Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, ketika dia 
memerintahkanmu, berkata kepadamu: Aku ingin mengangkatmu dari tingkat bumi ke ketinggian 
langit; Karena itu, Allah berfirman di tempat lain:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Artinya: Janganlah kamu menetapkan hukum untuk dirimu sendiri, dan janganlah kamu 
menyimpang dari pendapat dan pemikiranmu, tetapi datanglah kepada Allah dan ambillah dari-Nya, 
Maha Suci Dia, cara hidupmu, karena Dialah yang menciptakan kamu, dan menciptakan kehidupan 
ini untukmu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka berkata, Kami beriman kepada Allah dan Rasul.}
(/2809) Dan mereka berkata: Kami beriman kepada Allah dan Rasul, dan kami taat. Kemudian 
sekelompok dari mereka akan mengambil alih setelah itu.
{Dan ketika dikatakan kepada mereka, Datanglah kepada apa yang diturunkan Allah dan kepada 
Rasul, Anda akan melihat orang-orang munafik mengusir Anda}
[Wanita: 61]
Inilah orang-orang munafik, dan kekecewaan orang munafik adalah bahwa ia bertentangan dengan 
kemampuan psikologisnya; Ini karena manusia memiliki banyak kemampuan yang mendukung 
keadaan kebenaran, dan kekeraskepalaan dalam keadaan ketidaktaatan. Seseorang melihatnya 
secara alami ketika dia melihat anak perempuan atau istrinya, karena fakultasnya konsisten dengan 
tindakan ini. Tetapi ketika dia melihat hal-hal terlarang orang lain, Anda melihatnya mengintip, 
takut seseorang akan melihatnya menguping dan menjaga; Karena fakultasnya terganggu dan tidak 
sesuai dengan tindakan ini
Itulah sebabnya mereka berkata: Integritas adalah tantangan. Kemampuan jiwa pada dasarnya saling 
mendukung dan tidak pernah bertentangan, tetapi orang munafik, selain kebohongannya, 
bertentangan dengan kemampuan dalam dirinya sendiri; Karena hati adalah kafir dan lisan adalah 
mukmin
Oleh karena itu, martabat seseorang adalah antara dia dan dirinya sendiri sebelum itu antara dia dan 
orang-orang. Seseorang boleh melakukan perbuatan baik di depan orang yang disukai orang lain, 
tetapi dia mengetahui keburukan dari dirinya sendiri, sehingga meskipun dia mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat di sekitarnya, dia kehilangan pendapatnya tentang dirinya sendiri, dan 
jika seseorang kehilangan dirinya sendiri Tidak ada apa-apanya. akan menebusnya bahkan jika dia 
memperoleh seluruh dunia; Karena masyarakat tidak selalu bersama Anda, seperti halnya diri Anda 
sendiri, ia melekat pada Anda sepanjang waktu, dan Anda tidak berhenti darinya. Saya hebat di 
depan orang-orang selama saya tinggal bersama mereka.
Jadi: Anda telah memutuskan bahwa pendapat orang lebih penting daripada pendapat Anda, dan 



jika pendapat Anda berharga bagi Anda, Anda akan mencoba agar pendapat Anda tentang diri Anda 
benar, tetapi Anda ingin pendapat orang tentang Anda benar, dan jika Anda pendapat tentang diri 
sendiri adalah sebaliknya
Allah berfirman tentang mereka:
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang mengklaim bahwa mereka percaya pada apa yang 
diturunkan kepadamu dan apa yang diturunkan sebelum kamu ingin menggunakan berhala 
diperintahkan untuk menebus kesalahan oleh setan yang menipu mereka sesat}
[Wanita: 60]
Telah dihakimi bahwa mereka mengklaim, dan klaim itu adalah tumpukan kebohongan, dan 
buktinya adalah bahwa mereka mengklaim bahwa mereka ingin menuntut Penghakiman, dan jika 
mereka percaya pada apa yang diturunkan kepada Anda dan apa yang diturunkan oleh Anda, 
mereka tidak akan mengambil keputusan terhadap si tiran, dan dengan demikian mereka 
mengekspos diri mereka sendiri, jadi yang kedua mengekspos yang pertama.
Itulah sebabnya mereka berkata: Orang kafir lebih baik dari mereka. Karena dia selaras dengan 
fakultas: hatinya sesuai dengan lidahnya, hatinya adalah kafir dan lidahnya juga, dan dari sini 
orang-orang munafik berada di tingkat terendah api neraka.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - memberi kita gambaran dan model yang 
memperingatkan kita untuk tidak menghakimi dengan mengatakan saja. Allah SWT berfirman 
tentang orang-orang munafik:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa kamu 
adalah utusan Allah, dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, dan Allah 
menegurmu}
[Orang-orang Munafik: 1]
Dan pepatah ini
{Kamu adalah Utusan-Nya dan Allah}
[Orang-orang Munafik: 1]
Pernyataan yang benar, tetapi Al-Qur'an menyangkal mereka bahwa mereka bersaksi tentang itu
Dan ayat ini diturunkan tentang salah seorang munafik, saya pikir dia manusia, dan dia berselisih 
dengan seorang Yahudi, maka orang Yahudi itu meminta agar mereka menuntut arbitrase atas nama 
Rasulullah, semoga Allah swt. dia, keluarganya dan para sahabatnya. Kejujurannya - dan manusia, 
bahkan jika dia adalah pemalsu dalam dirinya sendiri, tetapi dia suka merujuk kasusnya kepada 
orang yang dapat dipercaya - dan pada kenyataannya orang Yahudi menang dan mereka pergi ke 
Rasulullah, jadi dia menghakimi orang Yahudi.
Dan ini merupakan indikasi bahwa orang Yahudi itu berakal dan berakal, mengetahui kebenaran 
dan mengetahui status Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Tetapi orang munafik itu tidak puas dengan aturan Rasulullah, dan masalah itu berakhir dengan 
Umar ra, dan mereka memberi tahu dia apa yang telah dia lakukan.
Jadi, mereka berkata:}
Kami beriman kepada Allah dan Rasul dan kami taat
{[An-Nur: 47]
Kata-kata indah dan Allah lebih dari yang terbaik, tetapi ini hanya ucapan yang tidak didukung oleh 
penerapan praktis, dan iman mengharuskan tindakan datang sesuai dengan kata-kata iman.
Ini hanya kata-kata dari mereka, untuk aplikasinya:}
Kemudian sekelompok dari mereka akan mengambil alih setelah itu.
{[An-Nur: 47]
Tawali: berpaling dari sesuatu yang ada ke sesuatu yang bertentangan itu.



Dan apakah teman-temanmu dengan orang-orang yang beriman?
{[An-Nur: 47]
Selama mereka mengambil alih, mereka tidak taat atau percaya
(/ 2810) dan jika dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya untuk mengadili di antara mereka jika tim 
terkena (48), meskipun tidak memiliki hak untuk datang kepadanya tunduk (49) untuk menjadi apa 
yang diberitakan dan Yahudi, memiliki Oardha untuk aturan Allah dan Rasul-Nya, meskipun 
keengganan orang munafik dan ayat yang jelas tidak Anda ingin membersihkan pengadilan orang 
Yahudi, karena dia tidak puas dengan keputusan Allah kecuali karena dia yakin bahwa kebenaran 
adalah miliknya dan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
tidak akan menghakimi kecuali dengan kebenaran, meskipun itu untuk seorang Yahudi, dan 
kemudian: Aku tidak tunduk pada hukum Allah dan hukum-Nya. Utusan karena cinta untuk itu atau 
kepercayaan di dalamnya. Untuk kepentingannya sendiri, Yang Mahakuasa kemudian berfirman:
{Apakah ada penyakit di hati mereka, atau apakah mereka curiga?}
(A/2811) Apakah mereka memiliki penyakit dalam hati mereka, apakah mereka ragu-ragu, atau 
apakah mereka takut bahwa Allah akan berlaku tidak adil kepada mereka dan Rasul-Nya?
dll. Sungguh aneh jika Anda hidup dalam luka tanpa menyadarinya selama itu sehat dan sehat.
{Atau apakah mereka meragukan}
[Cahaya: 50]
Artinya: Mereka meragukan Rasulullah
{Atau apakah mereka takut bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak adil kepada mereka?}
[Cahaya: 50]
Artinya: menindas dan menindas
{Memang, mereka adalah orang-orang yang tidak adil.}
[Cahaya: 50]
Yaitu: untuk diri mereka sendiri terlebih dahulu, dan itu adalah kebodohan tertinggi bagi seseorang 
untuk menganiaya dirinya sendiri. Jika dia menganiaya orang lain, kita akan berkata: Kebaikan 
membawanya ke dirinya sendiri, tetapi apa gunanya kesalahan seseorang terhadap dirinya sendiri? 
Dan barang siapa menganiaya dirinya sendiri, jangan salahkan dia jika dia menganiaya orang lain
Dan kebenaran - semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan - ketika dia menghukum penindas, itu 
untuk keuntungannya sehingga dia tidak bertahan dalam kesalahannya, dan membebankan pada 
dirinya sendiri untuk kejahatan setelah kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberinya pahala yang 
baik.
Kemudian muncul konteksnya:
{Hanya perkataan orang-orang beriman}
(/ 2812), tetapi adalah perkataan orang-orang mukmin ketika mereka dipanggil kepada Allah dan 
Rasul-Nya untuk memutuskan di antara mereka untuk mengatakan bahwa kami telah mendengar 
dan kami taat, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung (51) Selama kamu beriman, dan iman 
bukan hanya keinginan dan memilih untuk tidak memaksa Anda satu di atasnya, Anda harus 
menghormati pilihan sendiri untuk mematuhi pilihan ini, jika tidak, Anda akan membuat bodoh 
pendapat dan pilihan Anda, jadi itu adalah kasus orang percaya ketika mereka dipanggil untuk 
Allah dan Rasul-Nya untuk mengatakan: Kami mendengar dan kami taat
Dan jika Anda merenungkan alam semesta di sekitar Anda, Anda akan menemukan bahwa itu 
mengikuti prinsip ini, karena apa yang di bawah manusia adalah kenyataan bahwa Allah dibimbing 
dan tidak diberi pilihan, dan jika prinsipnya adalah bahwa dia diberi yang baik terlebih dahulu. , 
kemudian dia memilih untuk dibimbing dari awal, dan menghibur dirinya sendiri, seperti yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:



{Sungguh, kami menawarkan kepercayaan kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi mereka 
menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Dan ekspor ayat mulia dengan (tetapi) menunjukkan bahwa itu didahului oleh kebalikannya, 
kontras ini kontras dengan apa yang akan datang setelahnya.
Maka orang-orang munafik mengatakan bahwa mereka tidak menerima keputusan Allah dan Rasul-
Nya, adapun orang-orang mukmin menerima keputusan Allah dan Rasul-Nya.
dan arti dari
{Kami mendengar dan kami patuh}
[An-Nur: 51]
Artinya: Kita mendengarkan dengan sadar, diikuti dengan jawaban dan ketaatan, bukan hanya agar 
suara itu sampai ke telinga pendengar tanpa ada yang mempengaruhinya.
Allah berfirman di tempat lain:
{Dan ketika mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul, Anda melihat mata mereka 
berlinang air mata karena apa yang mereka ketahui tentang kebenaran.}
[Tabel: 83]
Mendengar memiliki fungsi, dan ini artinya: Kami telah menjawab, ya Tuhan, dan kami bertekad 
untuk menjawab, dan ini adalah janji kata-kata saya diikuti dengan pelaksanaan dan ketaatan.
Seperti ucapan kita dalam doa: Allah mendengarkan orang yang memuji-Nya, artinya: Allah 
menjawab orang-orang yang memuji-Nya
{Dan itulah yang berhasil}
[An-Nur: 51]
Al-Muflihun: para pemenang yang telah mencapai tingkat petani. Sungguh menakjubkan bahwa 
Allah SWT menggunakan kata petani, yang berasal dari penggarapan tanah; Karena bertani di tanah 
adalah dasar rezeki, dan setiap orang yang menguasai pengolahan tanahnya membawakan dia buah 
yang baik, meningkatkan kebaikannya, dan melipatgandakan panennya, sehingga sebutir gandum 
memberi tujuh ratus biji, jadi jika tanah dan itu diciptakan oleh Allah SWT memberi siapa pun yang 
mengolahnya semua pemberian ini, bagaimana dengan Pencipta bumi Bagaimana pemberiannya? 
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya}
(2813) Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya dan bertakwa dan bertakwa kepada-
Nya, maka itulah orang-orang yang menang. (52)
{Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya dan takut kepada Allah dan takut kepada-Nya, 
mereka itulah yang menjadi pemenang}
[An-Nur: 52]
Ayat ini tidak meninggalkan suatu hukum dari hukum Islam kecuali yang menyertainya dalam 
telegram singkat yang mengumpulkan seluruh kurikulum.
dan arti dari
{menaati Allah dan Rasul-Nya}
[An-Nur: 52]
Dia beriman kepada Allah, menaati-Nya, dan beriman kepada Rasul-Nya
{Dan takutlah kepada Allah}
[An-Nur: 52]
Artinya: Dia takut akan dosa-dosa yang mendahuluinya
{dan takut akan Dia}
[An-Nur: 52]



Di sisa hidupnya
{Ini adalah pemenangnya}
[An-Nur: 52]
Dengan demikian, ayat tersebut menggabungkan banyak makna dalam ucapan yang pendek dan 
singkat
Diketahui bahwa ungkapan singkat lebih sulit daripada pernyataan berlebihan. Kami telah 
menyebutkan kisah pengkhotbah Inggris yang terkenal ketika mereka berkata kepadanya: Jika Anda 
diminta untuk menyiapkan pidato yang akan Anda terima dalam seperempat jam, berapa banyak 
yang akan Anda persiapkan? Dia berkata: Dalam seminggu. Mereka berkata: Jika dalam setengah 
jam? Dia berkata: Saya akan menyiapkannya dalam tiga hari. Mereka berkata: Jadi jika dalam satu 
jam? Dia berkata: Siapkan dalam dua hari. Mereka berkata: Jika dalam tiga jam? Dia berkata: Bawa 
kembali sekarang
Dan mereka berkata: Saad Pasha Zaghloul, semoga Allah merahmatinya, mengirim surat dari 
Prancis ke seorang teman empat halaman, di mana dia berkata: Adapun yang berikut, saya minta 
maaf kepada Anda untuk perpanjangan. Karena saya tidak punya waktu untuk singkat
Dan setelah Al-Qur'an berbicara tentang ucapan orang-orang munafik, dan ucapan-ucapan yang 
sesuai dari orang-orang yang beriman, dan hukum-hukum yang dihasilkan darinya.
{Ini adalah pemenangnya}
[An-Nur: 52]
Yang demikian itu karena menyebut yang sebaliknya menunjukkan yang sebaliknya, sebagaimana 
mereka katakan: Dan yang sebaliknya menunjukkan kebalikan dari kebaikan.
Kemudian dia kembali berbicara tentang kemunafikan dan orang-orang munafik.
{Dan mereka bersumpah demi Allah upaya sumpah mereka}
(/ 2814) dan bersumpah demi Allah usaha iman mereka sambil memerintahkan mereka untuk keluar 
Katakanlah Jangan sebagian ketaatan diketahui bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang Anda 
lakukan (53) Bagian: adalah hak dan aliansi, dan manusia membagi untuk mengkonfirmasi dibagi 
itu ingin meyakinkan si penerima yang membaginya dengan benar, dan mereka tidak bersumpah 
demi Allah secara rahasia dalam diri mereka, tetapi
{mengusahakan sumpah mereka}
[An-Nur: 53]
Artinya: Mereka melebih-lebihkan dan mengambil sumpah dengan sekuat tenaga, dan tidak ada dari 
mereka yang mengatakan: Nyawa ibuku atau ayahku, tetapi mereka bersumpah demi Allah, dan 
tidak ada sumpah yang lebih besar dari sumpah ini, demikian Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan:
Ketika mereka bersumpah demi Allah kepada Rasul bahwa mereka akan keluar dari rumah mereka, 
anak-anak mereka dan uang mereka untuk berjihad dengan Rasulullah, Allah mengungkapkan 
rahasia mereka, mengungkapkan penutup mereka, dan mengungkapkan kepalsuan niat mereka, 
sebagaimana Dia dikatakan dalam ayat lain:
{Dan mereka mengatakan ketaatan, kemudian ketika mereka muncul dari Anda, sekelompok dari 
mereka tidak apa yang Anda katakan}
[Wanita: 81]
Dan renungkan keakuratan kinerja Al-Qur'an di:
{Rumah sekte mereka}
[Wanita: 81]
Ini adalah tindakan pencegahan; Karena di antara mereka ada orang-orang yang hatinya beriman 
kepada iman dan yang mengira bahwa iman dan niatnya harus bertaqwa kepada Allah SWT, dan 



mereka kembali ke Islam yang benar.
Dan Al-Qur'an membeberkan tentang orang-orang yang bersumpah palsu, seperti orang-orang yang 
terbiasa banyak bersumpah dan sumpah palsu. Oleh karena itu ia melarang mereka dari sumpah ini:
{Katakan untuk tidak membagi}
[An-Nur: 53]
Penutur tidak mungkin menghentikan sumpah, apalagi jika bersumpah untuk kebaikan, tetapi 
orang-orang ini melanggar sumpahnya, jadi seperti tidak mengucapkan sumpah.
Dan firman-Nya:
{ketaatan yang diketahui}
[An-Nur: 53]
Dia merasakan omelan mereka, seolah-olah dia berkata kepada mereka: Ketaatanmu diketahui oleh 
kami dan memiliki preseden yang jelas.
{Allah Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan}
[An-Nur: 53]
Dan apa yang menegaskan pengalaman ini memperlihatkan hati mereka dan mengungkapkan niat 
mereka
Yang aneh adalah mereka tidak memperhatikan kejadian-kejadian sebelumnya, dan mereka tidak 
mengambil pelajaran darinya, dan sebelumnya mereka pernah duduk salah seorang dari mereka 
berbicara kepada dirinya sendiri, maka Allah memperlihatkan apa yang ada pada dirinya dan 
memberitahukan kepada Rasulullah, yang memberi tahu mereka tentang apa yang terjadi di dalam 
hati mereka, sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah SWT:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Namun demikian, mereka tidak mempertimbangkan dan tidak mengakui Rasulullah bahwa ia 
didukung oleh Allah, dan bahwa Yang Mahakuasa tidak akan meninggalkan Rasul-Nya, dan tidak 
akan membiarkannya menipu dan menipunya.
Setelah semua ini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, memerintahkan Nabi-Nya, semoga doa 
dan kedamaian Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, untuk melestarikan mereka, dan 
tidak melempar (batu bata mereka) mungkin, mungkin, dan semoga Allah Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
(/ 2815) Katakanlah: Taatilah Allah dan taatilah Rasul, jika mereka berpaling karena dia membawa 
dan Anda apa yang Anda ambil dan bahwa Ttiaoh semua menemukan dan apa yang utusan hanya 
komunikasi dijelaskan (54) seolah-olah Yang Mahakuasa tidak ingin menutup pintu tanpa mereka, 
dia akan memberi mereka kesempatan: memperbaharui ketaatan mereka kepada Allah, dan 
memperbaharui ketaatan mereka kepada Rasul-Nya, Dan mereka memperbaikinya. Yang demikian 
itu karena mereka adalah hamba-hamba-Nya dan ciptaan-Nya
Dan sebagaimana disebutkan dalam hadits mulia: “Allah lebih senang taubat hamba-Nya dari pada 
salah seorang di antara kamu yang jatuh di atas unta dan menyesatkannya di padang pasir.”
Dan kita perhatikan dalam ayat ini pengulangan perintah: “Taatilah.”
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul}
[An-Nur: 54]
Dalam ayat lain, perintah itu hanya datang satu kali, seperti pada ayat sebelumnya:
{Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya}
[An-Nur: 52], dan dalam
{Taatilah Allah dan Rasul-Nya}



[Al-Anfal: 20]
dan masuk
{Barangsiapa menaati Rasul berarti menaati Allah}
[Wanita: 80]
Artinya: bahwa ketaatan mereka adalah satu
Mereka berkata: Karena Al-Qur'an bukan hanya kitab hukum seperti kitab-kitab sebelumnya, 
melainkan kitab mukjizat, dan prinsip dasarnya adalah mukjizat. Namun demikian, beberapa prinsip 
dan aturan dimasukkan di dalamnya, dan yang lain dibiarkan untuk memperjelas dan memperjelas 
Rasulullah dalam hadits mulia, dan dia menjadikannya, saw, keluarganya dan para sahabatnya, 
sebagai hak dalam undang-undang. Dalam teks Al-Qur'an:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Dan ketika Al-Qur'an menyebutkan aturan, itu menyebutkan mereka secara umum, dan kemudian 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, merinci mereka. Doa, 
misalnya, diperintahkan oleh kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi - dan dipaksakan, 
tetapi detailnya datang dalam Sunnah Nubian yang dimurnikan, jadi jika Anda ingin detailnya, 
lihatlah Sunnah
Seperti orang yang mengatakan: Jika karyawan tidak masuk kerja selama lima belas hari, ia akan 
diberhentikan, meskipun konstitusi tidak mengatur hal ini. Kami katakan: Tapi di dalam konstitusi 
ada pasal khusus bagi pegawai yang mengatur hal-hal seperti itu, dan mengatur bagi mereka 
peraturan yang mengatur kerja.
Kami menyebutkan bahwa Syekh Muhammad Abdo ditanya oleh beberapa orientalis: Anda 
mengatakan dalam Al Qur'an:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Ternak: 38]
Jadi berikan saya dari Al-Qur'an: Berapa banyak roti yang ada dalam satu ardeb gandum? Syekh 
hanya dikirim ke salah satu tukang roti dan menanyakan pertanyaan ini kepadanya, dan dia 
menjawab: Di ardeb ada roti seperti itu.
Penanya keberatan: Saya ingin dari Al-Qur'an
Syekh menjawab: Ini dari Al-Qur'an. Karena dia mengatakan:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Lebah: 43]
Perintah yang mengeluarkan ketetapan Allah dan perintah Rasulullah, seperti shalat, misalnya:
{Sesungguhnya shalat itu wajib atas orang-orang mukmin pada waktu yang ditentukan}
[Wanita: 103]
Dan dalam hadits: “Shalat adalah tiang agama.”
Dalam hal ini kami mengatakan: Taatilah Allah dan Rasul; Karena mereka saling eksklusif dalam 
satu hal, perintah untuk dipatuhi datang satu per satu
Adapun masalah jumlah rakaat, apa yang diucapkan dalam setiap rakaat, dan apakah itu secara 
sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, semua ini adalah masalah yang ditegaskan Rasulullah.
Jadi: ada ketaatan kepada Allah dalam seluruh undang-undang bahwa shalat itu wajib, dan ada 
ketaatan khusus kepada Rasul dalam merinci undang-undang ini, sehingga masalah itu datang dua 
kali.
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul}
[An-Nur: 54]



Seperti yang kita perhatikan dalam Al-Qur'an:
{Dan patuhi Utusan Tuhan}
[An-Nur: 56]
seperti itu
Mereka berkata: Ini adalah hal-hal yang tidak ada undang-undang atau teks, karena Rasul dalam hal 
ini adalah pembuat undang-undang, dan ini adalah salah satu karakteristik Nabi, semoga Allah swt, 
beserta keluarganya dan keluarganya. sahabat atas semua Rasul. Yang telah diberi wewenang oleh 
Allah dalam undang-undang
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jika mereka kembali, maka hanya dialah beban bebannya, dan pada kamulah beban apa yang telah 
kamu bebankan.
{[An-Nur: 54]
Karena Yang Mahakuasa mengetahui dengan baik keinginan Nabi untuk membimbing orang-orang, 
dan bagaimana dia mengerahkan dirinya dalam memanggil mereka, seperti yang dia katakan di 
tempat lain:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan kepada Nabi-Nya: Katakan kepada mereka 
dan panggil mereka lagi sehingga Anda dapat beristirahat sendiri.}
Katakanlah, "Taatilah Allah, dan taatilah Rasul."
{[An-Nur: 54]
Dan jika Anda tidak diharuskan mengulang, Anda hanya perlu melaporkan sekali
arti: }
Dia hanya bertanggung jawab atas apa yang menjadi bebannya, dan Anda bertanggung jawab atas 
apa yang menjadi beban Anda.
{[An-Nur: 54]
Artinya: dari Allah SWT, karena Rasul membawa undangan dan pesan, dan Anda dibebankan 
dengan ketaatan dan kinerja, sehingga Anda harus melakukan apa yang Allah telah ditugaskan 
untuk Anda lakukan.
}
Dan jika kamu menaati-Nya, kamu akan mendapat petunjuk
{[An-Nur: 54]
Kami mencatat bahwa efek dalam
dan jika kamu menurutinya
{[An-Nur: 54]
tunggal, dan dia tidak mengatakan: Anda mematuhi mereka, sesuai dengan awal ayat.}
Taatilah Allah dan Rasul
{[An-Nur: 54]
Karena ketaatan disini tidak terbagi, melainkan satu ketaatan
dan berkata:}
Dan bagaimana dengan Rasul?
{[An-Nur: 54]
ditugaskan oleh Allah}
Kecuali untuk pernyataan manifes
{[An-Nur: 54]
Mengelilingi semua detail pendekatan legislatif untuk mengatur pergerakan kehidupan



Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara 
kamu.
{/ (2816) Allah berjanji kepada kalian yang beriman dan beramal shaleh di muka bumi seperti 
Normandia orang-orang sebelum mereka dan Mekanisasikan mereka agama mereka yang memeluk 
mereka dan Abdlnhm takut setelah ibadah yang lebih aman Aku tidak menyekutukanku apa-apa dan 
Kafr setelah itu, mereka pelanggar (55) yang pertama berbicara tentang Surat Al-Nur Kami berkata: 
Ini disebut Al-Noor. Karena itu menunjukkan kepada orang-orang cahaya indrawi di alam semesta, 
dan mengukur nilainya dengan cahaya spiritual, dan selama kita mematikan lampu indera kita 
ketika cahaya Allah muncul di bawah sinar matahari, kita juga harus mematikan lampu spiritual kita 
ketika sebuah hukum datang kepada kita dari Allah
Tidak ada yang memiliki pendapat dengan hukum Allah; Yang demikian itu karena Sang Pencipta – 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung – menginginkan penggantinya di muka bumi dalam cahaya 
panca indera dan spiritual, maka dia menjaminkan kepadanya bahan-bahan untuk kelangsungan 
hidupnya dengan makanan dan minuman asalkan dari halal sampai dia membangun. sel-selnya dan 
terdiri dari halal, sehingga penerima dari Allah dan pemancar disampaikan kepadanya jika dia ingin 
berdoa
Dan dalam hadits mulia: “Hai manusia, Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik.
{Wahai Rasul, makanlah yang baik-baik dan lakukan amal saleh, karena Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan}
[Orang-orang Percaya: 51]
Dan dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik yang Kami berikan untukmu}
[Al-Baqarah: 172]
Kemudian dia menyebutkan orang yang bepergian jauh, kusut dan berdebu, mengulurkan tangannya 
ke langit, ya Tuhan, dan makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia diberi 
makan dengan hal-hal yang haram, jadi bagaimana bisa? dia menanggapi itu? "
Ini adalah perangkat rusak dan rusak yang mirip dengan radio yang tidak dapat menerima apa yang 
disiarkan stasiun radio. Transmisi masih diterima oleh orang lain, tetapi perangkat penerimanya 
tidak berbunyi.
Jika Anda menjamin keselamatan formasi Anda dengan gigitan halal, Allah akan menjamin bahwa 
doa Anda akan dijawab, dan dalam hadits Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, katakan kepada Saad bin Abi Waqqas, semoga Allah berbahagialah dengannya:
Kemudian Allah menjaminkan kepada manusia landasan kelangsungan hidup sejenis dengan 
perkawinan untuk kelangsungan keturunan agar khilafah tetap berjalan di tanah yang suci dan 
bersih, kemudian surah itu berbicara, memperingatkan kamu untuk tidak berani menghina orang, 
atau melempar wanita yang suci, atau masuk ke rumah tanpa izin, agar kamu tidak melihat aib 
orang.
dll.
Kebenaran - Maha Suci Dia - menginginkan keselamatan masyarakat dan keselamatan kekhalifahan 
di bumi, dan semua aturan dan makna ini jatuh ke dalam ayat ini:
{Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara kamu 
bahwa Dia akan mengangkat mereka sebagai penerus di bumi}
[An-Nur: 55]
Siapa pun yang melakukan itu layak menjadi khalifah atas nama Allah, itu adalah pertempuran 
cobaan dan pemeriksaan yang menunjukkan gandum dari lemak. Tidakkah kamu melihat 



bagaimana kaum Muslim awal disiksa dan dianiaya, dan tidak ada yang berani melindungi mereka 
sampai mereka dipaksa untuk bermigrasi ke Abyssinia dan ke Medina, dan Yang Mahakuasa 
berkata:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
Dan para sahabat ini adalah orang-orang yang membawa obor petunjuk ke dunia, dan berbaris 
dengan seruan Allah di seluruh bumi, sehingga mereka harus mengangkat pendidikan yang keras 
ini, dan mereka harus diuji semua ujian ini, dan mereka tahu betul harganya. pengorbanan ini dan 
menunggu balasannya dari Allah, orang-orang yang benar membayar harganya terlebih dahulu, 
tetapi orang-orang yang berprinsip Kebatilan akan membayar harganya terlebih dahulu sebelum 
mereka bergerak ke arah prinsip mereka.
Penderitaan yang dialami umat Islam awal ini adalah salah satu penyucian khalifah agar layak 
menerimanya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
Allah berjanji
{[An-Nur: 55]
Dan janjinya: suatu kabar gembira yang belum tiba waktunya, agar manusia dapat mempersiapkan 
diri dengannya, dan ancaman atau peringatan terhadapnya adalah manusia yang belum tiba 
waktunya, agar ada kesempatan untuk berjaga-jaga. dan untuk menghindari jatuh ke dalam 
penyebabnya.
Selama janji itu dari Allah SWT, maka itu benar, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah}
[Wanita: 122]
Mahakuasa berkata:
{Dan siapakah yang lebih setia pada perjanjiannya dari pada Allah}
[Pertobatan: 111]
Dan yang mengingkari janji manusia, dan menyebabkannya tidak ditepati, adalah bahwa sifat 
seseorang berubah-ubah dan berfluktuasi, sehingga dia menjanjikan kebaikan kepada seseorang, 
kemudian hatinya berubah terhadapnya, dan dia tidak memenuhi janjinya, dan waktu 
pemenuhannya. mungkin datang, dan dia tidak mampu kepadanya, tetapi kebenaran - diberkati dan 
Mahakuasa - tidak pernah berubah, dan Dia adalah Yang Mahakuasa. Dia mampu memenuhi apa 
yang dia janjikan, karena tidak ada kekuatan lain untuk mencegahnya, karena Dia, Maha Suci Dia, 
adalah Satu dan tidak ada Tuhan selain Dia; Oleh karena itu, Allah SWT telah memenuhi janjinya
}
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara 
kamu.
{[An-Nur: 55]
Kami menjawab: Iman yang dilandasi dengan kesucian mata air dan iman itu tidak wajib untuk 
dirinya sendiri, tetapi harus berbuah, dan pengaruhnya harus terlihat dalam ketaatan dan 
pelaksanaan perintah Allah, sehingga selama kamu beriman kepada Allah, maka lakukanlah apa 
yang Dia perintahkan kepadamu, dan ada orang-orang yang berbuat baik, tetapi tidak berdasarkan 
imanku Seperti orang-orang munafik yang tentangnya Allah berfirman:
{Orang Badui bilang kita aman}
[kamar: 14]
Allah menjawab mereka:



{Katakanlah: Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah memeluk Islam.}
[kamar: 14]
Artinya: Kami tunduk pada perintah, tetapi tanpa iman, jadi: nilai iman adalah untuk melaksanakan 
apa yang diwajibkan
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Jadi apa yang dijanjikan Allah kepada orang-orang yang beriman?}
untuk menggantikan mereka di negeri ini
{[An-Nur: 55]
Ini bukan hal baru, karena nenek moyang awal mereka mendahului mereka.}
seperti orang-orang sebelum mereka menjadi khalifah
{[Al-Nur: 55], suksesi orang-orang yang beriman bukanlah bid'ah, melainkan sesuatu yang 
disaksikan dalam prosesi para rasul dan kenabian dan disaksikan pada umat Islam awal di antara 
para sahabat yang disakiti, disiksa, dianiaya, dan diusir dari rumah, anak-anak dan uang mereka, 
dan tidak diperintahkan untuk mengusir agresi.
Bahkan ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, ketika 
dia datang ke Madinah bersama sekelompok sahabatnya, kaum Ansar menyambutnya dengan 
hangat, dan mereka memeluk para pendatang ini, dan mereka melakukannya dengan ramah. mereka 
model altruisme yang tidak memiliki paralel dalam sejarah manusia. Pilih salah satu dari mereka 
dan saya akan melepaskannya untuk Anda, sampai tingkat ini tindakan percaya pada jiwa-jiwa 
Ansar
Dan ketika orang-orang kafir Quraisy melihat apa yang telah dilakukan Ansar dengan Muhajirin, 
mereka menyalakan api: Bagaimana Muhajirun di Medina menjalani kehidupan yang baik ini, dan 
mereka semua bersatu melawan agama ini untuk menyerangnya di satu busur, dan bersekongkol 
untuk memberi contoh untuk menghancurkan agama yang baru lahir ini yang menimbulkan bahaya 
terbesar bagi mereka
Sehingga sampai kepada kaum Muhajirin dan Ansar bahwa mereka tidak tidur tanpa senjata, dan 
mereka hanya tinggal dengan senjata karena takut musuh mereka akan menyerang mereka, sampai-
sampai salah seorang sahabat berkata kepada saudara-saudaranya: Apakah menurutmu? bahwa kita 
hidup sampai kita aman dan aman dan bahwa kita tidak tidur dengan senjata dan menjadi di 
dalamnya, dan kita tidak takut selain Allah? Artinya: Apakah ada harapan untuk tujuan ini? Dan 
yang lain pergi ke Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
dan berkata: Ya Rasulullah, selama-lamanya, kami takut
? Apakah tidak akan datang suatu hari ketika kita meletakkan tangan kita dan tidur dengan aman? 
Maka Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, berkata dengan lidah orang 
yang yakin akan janji Tuhannya, dan bukan kata-kata yang nanti bisa diingkari: "Kamu tidak akan 
bersabar kecuali untuk sebentar lagi, sampai seorang pria di antara kamu duduk di majelis besar, 
menikmati dirinya sendiri tanpa besi.” Artinya: di tempat umum yang luas, dan duduk yang tenang 
dengan nyaman santai, Hodeidah adalah metafora untuk senjata
Dan dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, berkata: "Allah menciptakan bumi 
untukku, jadi aku melihat timur dan baratnya, dan kekuasaan umatku akan mencapai apa yang 
dibuat untukku."
Makna “Allah menjadikan bumi untukku” diketahui bahwa manusia memiliki bidang pandang yang 
di dalamnya ia bertemu hingga ujung ufuk. Adapun bumi itu sendiri luasnya, maka bumi itu 



diratakan untuk Rasulullah, artinya: itu dikumpulkan di sudut, maka dia melihat semuanya.
Jadi: mereka pada tahap ini menginginkan keamanan dan ketenangan pikiran, dan Yang Mahakuasa 
berkata tentang mereka selama periode ini:
{Dan mereka gemetar sampai Rasul dan orang-orang yang beriman dengan dia berkata, Kapan 
Allah akan membantu?}
[Al-Baqarah: 214]
Di tengah kesusahan ini dan puncak kesusahan ini, Yang Mahakuasa turun kepada Rasul-Nya:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Bahkan para sahabat pun heran, Umar radhiyallahu 'anhu berkata: Koleksi yang mana ini? Ayat itu 
diturunkan ketika mereka berada di Mekah dalam ketakutan terbesar, tidak mampu melindungi diri 
mereka sendiri
Tetapi setelah Badar, dan setelah dia melihat apa yang diwahyukan kepada orang-orang kafir, dia 
berkata: Allah telah mengatakan yang sebenarnya
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Kemudian Allah SWT menurunkan kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, beberapa ayat yang menenangkan orang-orang yang 
beriman dan memberi mereka kesabaran:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa kami datang ke bumi dan mengecilkannya dari 
ujungnya, dan Allah menghakimi, dan Dia tidak akan membalas penilaian-Nya.}
[Guntur: 41]
Maka yakinlah, setiap hari kami berkurang dari tanah kafir, dan bertambah dari tanah iman, 
sehingga kemajuan menguntungkan Anda, kemudian penaklukan Mekah datang dan Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. , memasukinya dalam prosesi yang 
khusyuk, menundukkan kepalanya, dengan rendah hati kepada orang-orang yang memasukinya, 
menunjukkan penghinaan perbudakan kepada Allah.
Bahkan ketika Abu Sufyan melihat Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dalam prosesi ini, dia berkata kepada al-Abbas: Kerajaan keponakanmu telah 
menjadi besar. Berhala dan Berhala di Mekah
Kemudian dia pergi ke Khaybar, benteng Ahli Kitab, dari Bani Qaynuqa', Banu al-Nadir dan Bani 
Qurayza, dan menaklukkan mereka.
Setelah itu, dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengirimkan 
surat-suratnya kepada raja-raja dan pemimpin-pemimpin untuk mengajak mereka masuk Islam. Dia 
mengirim ke Negus, raja Abyssinia, ke al-Muqaqis, ke Heraclius, dan ke Khosrau, dan hadiah 
datang kepadanya dari mereka semua.
Ekspansi Islam terus berlanjut dan janji Allah SWT kepada penerus Rasulullah terus berlanjut. Jika 
ekspansi Islam meliputi Jazirah Arab pada zaman Rasulullah, maka meluas ke seluruh penjuru 
dunia pada zaman para Khalifah yang mendapat hidayah, hingga Islam menguasai seluruh dunia, 
dan Allah mewujudkannya di seluruh dunia. dua peradaban terbesar saat itu: Peradaban Persia di 
timur, dan peradaban Romawi di barat pada saat yang sama, dan janji Allah kepada orang-orang 
yang percaya bahwa dia akan menjadi penggantinya di bumi akan terpenuhi.
Sepeninggal Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, terpenuhilah 
nubuat-nubuat yang diceritakan kepadanya, termasuk tentang perampokan bin Malik yang keluar 
dari belakang Rasulullah saw. perjalanan emigrasi ingin mencari dia dan memenangkan hadiah 
Quraisy. Mereka menggambarkannya dengan cara yang mengundang tawa, “Nabi, semoga Allah 



memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, pernah berkata tentang dua lengan pencuri: 
Bagaimana kabarnya di tiang-tiang Khosrau?” Setelah itu, kaum Muslim akan membuka harta 
Chosroes, dan gelang yang patah akan menjadi bagian dari pencuri, yang akan memakainya, dan 
orang-orang akan melihatnya di tangannya.
Ini semua adalah kabar gembira dan awal dari janji Allah yang dilihat oleh orang-orang beriman 
pada diri mereka sendiri, bukan pada mereka yang datang setelahnya.}
Allah berjanji kepada kamu yang beriman
{[An-Nur: 55]
Maksudku, itu tidak akan lama
Demikian juga, “Umm Haram binti Milhan, yang pergi berperang di Dhat al-Masari dan berangkat 
ke laut, menyebutkan bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
biasa tidur. sana dan kemudian bangun tertawa. Dia berkata kepadanya: Apa yang membuatmu 
tertawa, ya Rasulullah? Laut, raja di tempat tidur atau seperti raja di tempat tidur.” Dia berkata: 
"Saya berdoa kepada Allah agar saya menjadi salah satu dari mereka." Jadi dia berdoa untuknya, 
jadi Allah menjawab doanya, dan dia pergi dalam ekspedisi, dan ketika mereka naik ke Laut Putih, 
dia ingin pergi, dan dia meninggal.
Jadi, kabar baik dalam ayat ini bukanlah kabar baik lisan. Sebaliknya, itu adalah kabar baik nyata 
yang memiliki kenyataan yang mendukungnya.
Namun, apa yang dimaksud dengan tanah di}
untuk menggantikan mereka di negeri ini
{[An-Nur: 55]? Jika bumi datang seperti ini secara tunggal dan tidak ditambahkan apa-apa, maka 
itu berarti seluruh bumi, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami katakan setelah dia kepada Bani Israil, Tetaplah di bumi.}
[Al-Isra: 104]
Artinya: potong semua itu,
{Jadi ketika janji akhirat datang.}
[Al-Isra: 104]
yang dijanjikan Allah
{Kami membawakan Anda grup}
[Al-Isra: 104]
Artinya: Kami mengumpulkan kamu dari semua negeri, dan inilah harapan kuat yang kami hidupi, 
dan kami menunggu Allah menjadi kenyataan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan agar Dia meneguhkan bagi mereka agama yang telah Dia pilihkan untuk mereka.
{[An-Nur: 55]
Di atas khilafah di muka bumi, Allah memberdayakan mereka dengan agama, dan makna 
memberdayakan agama adalah: penguasaannya atas gerak kehidupan. dan pemeliharaan
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan biarlah mereka menggantinya setelah ketakutan mereka dengan keselamatan.
{[An-Nur: 55]
Dan mereka adalah orang-orang yang berkata: Kami akan hidup dalam pelukan, dan kami akan 
bersenjata, kemudian Allah akan menggantikan mereka dengan keamanan setelah ketakutan ini, dan 
jika itu terjadi, mereka harus menjaga kekhalifahan ini dan memenuhi haknya.}
Mereka menyembah-Ku tidak menyekutukan-Ku sesuatu pun, dan barang siapa yang kafir sesudah 
itu, mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.
{[An-Nur: 55]



dan artinya}
kafir setelah itu
{[An-Nur: 55]
Artinya: Setelah Allah mengangkatnya sebagai pengganti, memperkuatnya dengan agama, 
mengamankannya dan menghilangkan ketakutan darinya
Ada perbedaan antara memberdayakan Islam dan memberdayakan mereka yang dikaitkan dengan 
Islam.
Karena pemberdayaan itu bukan untukmu wahai penguasa, tapi pemberdayaan itu untuk agama 
Allah
(/2817) Dan dirikanlah shalat dan berilah zakat dan taatilah Rasul-Nya agar kamu mendapat rahmat. 
(56) Al-Qur'an selalu menggabungkan kedua rukun ini, dan zakat datang setelah shalat; Hal itu 
karena shalat adalah satu-satunya rukun yang diturunkan langsung dari Allah, sedangkan rukun-
rukun lainnya diturunkan melalui wahyu, dan kita contohkan untuk itu, dan Allah SWT memiliki 
cita-cita presiden yang menugaskan dirinya. bawahan visa atau melalui telepon, jika masalah itu 
penting, karyawan yang kompeten dipanggil ke kantornya dan ditugaskan kepadanya dengan 
masalah ini secara langsung karena kepentingannya
Demikian juga, Kebenaran - Diberkati dan Ditinggikan Dia - memerintahkan semua kewajiban 
hukum melalui wahyu, kecuali doa, yang dia paksakan kepada Rasulullah setelah dia 
memanggilnya untuk perjalanan Kenaikan dan menugaskannya dengan itu secara lisan tanpa 
perantara. Aku telah mewajibkan bagimu untuk salat di dekat, dan aku juga menempatkannya untuk 
salat di tanah dekat, sehingga jika dia memasuki masjid, dia akan menemukan saya.”
Dan jika rukun Islam ada lima, maka syahid dan shalat adalah dua rukun yang tetap yang tidak 
meninggalkan orang mukmin dalam hal apapun. Selalu menyatakan kesetiaan kepada Allah, dan 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah didistribusikan dari waktu ke waktu sehingga orang percaya 
tetap dalam hubungan permanen dengan Tuhannya.
Dan lihatlah kebesaran Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ketika dia meminta 
pengrajinnya untuk menemuinya dan disajikan kepadanya lima kali setiap hari, dan Dialah Yang 
Maha Agung yang meminta pertemuan ini dan memaksakannya kepadamu untuk keuntunganmu 
sendiri . Dapatkah Anda membayangkan sebuah karya yang disajikan kepada pembuatnya lima kali 
setiap hari, apakah akan rusak? Dan Tuhanmu yang memanggilmu dan mengajakmu untuk bertemu 
dengan-Nya dan berkata: "Tidak ada harapan sampai kamu bosan." Dan karena rahmat dan kasih-
Nya bagi Anda, Dia memberi Anda kebebasan untuk memilih waktu dan tempat, dan Dia memberi 
Anda kebebasan untuk mengakhiri pertemuan kapan pun Anda mau.
Karena pentingnya doa dan tempatnya dalam Islam, semua rukun Islam dikumpulkan di dalamnya. 
Dalam doa, kesaksian diulang: Tidak ada yang lain selain Allah, Muhammad adalah utusan Allah, 
dan dalam doa ada zakat; Karena zakat adalah salah satu cabang dari pekerjaan, dan bekerja adalah 
salah satu cabang dari waktu, dan shalat termasuk waktu yang bersamaan, termasuk puasa di mana 
kamu menahan diri dari shalat dari apa yang kamu tidak berpuasa dan lebih banyak lagi, dan itu 
termasuk haji karena kamu menyerahkan diri. doamu ke Ka'bah.
Jadi: Sholat adalah perwakilan dari semua rukun pemeliharaan, jadi itu adalah rukun agama, yang 
tidak jatuh dari seorang mukmin dalam hal apa pun, bahkan jika dia tidak mampu sholat berdiri, dia 
sholat sambil duduk atau berbaring, bahkan jika dia menunjuk dengan jarinya atau dengan anggota 
tubuhnya atau bahkan mengingatnya; Hal ini untuk menjaga kesetiaan dengan pengabdian kepada 
Allah
Dan shalat memelihara nilai-nilai, sehingga sama antara manusia, sehingga yang kaya dan yang 
miskin, pemimpin dan bawahan berdiri dalam satu barisan, semua orang duduk menurut 



kedatangannya, dan ini menciptakan suatu ikatan dalam masyarakat, dalam shalat adalah suatu 
wilayah di yang semua orang sama
Dan jika shalat adalah pondasi nilai, maka zakat adalah pondasi materi bagi mereka yang tidak 
mampu untuk mencari nafkah dan bekerja
Jadi: Kami memiliki hukum untuk kehidupan, dan untuk keberlanjutan khilafah di bumi, fondasi 
nilai ada dalam doa, dan fondasi materi ada di zakat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan taatilah Rasul, agar kamu diberi rahmat.
{[An-Nur: 56]
Di sini, dalam doa dan zakat, Rasul dipilih untuk ketaatan; Karena dia adalah penulis penjelasan 
dan rincian dari apa yang telah dirangkum oleh Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam premis doa dan 
zakat, karena masing-masing dirinci dalam Sunnah yang disucikan. Dia berkata:}
Dan taatilah Rasul
{[An-Nur: 56]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jangan menganggap orang-orang kafir sebagai keajaiban di bumi
{(/2818) Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang kafir itu tidak cakap di bumi, dan tempat 
tinggal mereka adalah Neraka, dan nasib yang sengsara (57) Konteksnya: membicarakan orang-
orang kafir.
{Jangan mengira bahwa orang-orang kafir tidak mampu di muka bumi.}
[An-Nur: 57]
Artinya: Jangan berpikir, dan yang ajaib adalah yang membuktikan impotensi sebagai balasannya.
Maka waspadalah bahwa orang-orang kafir, betapapun tingginya derajat mereka dan betapapun 
merajalelanya kezaliman mereka, luput dari azab Allah, mereka tidak akan pernah membuktikan 
kepada-Nya bahwa mereka tidak mampu, dan mereka tidak akan pernah melumpuhkan-Nya.
Dalam kata-kata jin:
{Dan saya berpikir bahwa kita tidak akan mampu dari Allah di bumi, kita juga tidak akan mampu 
melarikan diri.}
[Gin: 12]
Kita perhatikan dalam ayat:
{Dan tempat tinggal mereka adalah Api}
[An-Nur: 57]
Dia menempelkan kalimat ini ke yang sebelumnya, dan itu negatif
{jangan berpikir}
[An-Nur: 57]
Apakah ini berarti artinya: Tidakkah kamu mengira bahwa tempat tinggal mereka adalah Neraka? 
Mereka menjawab: Tidak, tetapi maksudnya adalah: Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 
kafir itu tidak mampu di bumi, karena tempat tinggal mereka adalah neraka.
{dan nasib buruk}
[An-Nur: 57]
Yaitu: referensi dan ayah
Kemudian konteksnya bergerak ke perilaku yang mempengaruhi masyarakat dari dalam dan 
keluarga dalam karakteristiknya yang paling halus, setelah ia menyebutkan di awal surah ketentuan 
yang berkaitan dengan masyarakat luar, maka Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, biarkan mereka yang memiliki sumpah Anda meminta izin Anda.}
(/ 2819) Hai orang-orang yang beriman kepada Astaznkm yang berpemilik dan yang belum 



mencapai impian kamu tiga kali sebelum shalat subuh dan ketika kamu meletakkan pakaianmu dari 
salat zuhur dan setelah makan malam tiga DOSA kamu tidak kamu dan mereka menyimpannya jauh 
sayap Toavon Anda satu sama lain serta Allah menunjukkan kepada Anda Ayat-ayat, dan Allah 
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana (58) Ayat ini mengajarkan kita tata krama meminta izin dalam 
keluarga yang terdiri dari orang tua dan anak laki-laki, kemudian pengikut seperti pelayan dan lain-
lain. Anda telah percaya pada saya sebagai Tuhan yang bijaksana yang membuat undang-undang 
untuk Anda dan mengurus kepentingan Anda. Dengarkan literatur ini:
{supaya kamu yang memiliki sumpahmu dan kamu yang tidak mencapai mimpi tiga kali harus 
meminta izinmu.}
[An-Nur: 58]
Telah diketahui dengan baik bahwa permintaan pembicara dari penerima datang dalam dua bentuk: 
kata kerja perintah dan kata kerja present present yang dikonjugasikan dengan kata perintah.
{untuk meminta izin Anda}
[An-Nur: 58]
Artinya: Ajarkan orang-orang ini untuk meminta izin dari Anda, seperti:
{Dan biarkan mereka yang tidak dapat menemukan pernikahan untuk mencari kesucian.}
[An-Nur: 33]
Artinya: permisi, karena yang disalahkan di sini adalah sumber masalahnya, dan seperti:
{sehingga orang yang memiliki kapasitas untuk membelanjakan dari kemampuannya}
[Perceraian: 7]
Adab ini merupakan amanat dari Allah SWT yang dititipkan kepada setiap mukmin dalam keluarga, 
dan jika hal ini tidak diperintahkan, maka yang diperintahkan untuk meminta izin adalah harta 
sumpah dan anak-anak. "
Ini tidak ditugaskan untuk yang muda, tetapi untuk orang dewasa. Karena anak-anak belum 
mencapai jumlah amanah dari Tuhannya, tetapi mereka telah mencapai jumlah amanat dengan 
Anda, maka Andalah yang memerintahkan dan Andalah yang menindaklanjuti dan menghukum.
Dan perintahkan anak muda itu untuk shalat atau memohon izin untuk membesarkan murid dalam 
dirinya dan membiasakan sesuatu yang mungkin sulit baginya di hari tuanya, tetapi jika dia terbiasa 
sekarang, itu akan lebih mudah bagi mereka. di usia kewajiban, dan kebiasaan itu berubah di 
kanannya menjadi amal ibadah yang dia jalani
Dan Allah telah menetapkan bagi kita adab meminta izin. Karena seseorang secara lahiriah terlihat 
oleh semua orang, dan penampilan luarnya meningkat menjadi istimewa keluarganya dalam hal-hal 
yang tidak dia tunjukkan kepada orang lain, maka: jangkauan orang tua dan orang-orang terdekat 
lebih luas, dan ada kontrol sosial untuk masyarakat umum, dan kontrol sosial untuk masyarakat 
pribadi, yaitu keluarga, dan kebebasan seseorang dalam keluarganya lebih luas daripada 
kebebasannya dalam masyarakat umum, Jika dia berada di kamarnya sendiri, kebebasannya lebih 
besar daripada kebebasannya dengan keluarga
Oleh karena itu, harus ada kontrol yang melindungi kekhasan tersebut dan mengatur hubungan 
individu dalam keluarga yang sama, seperti kontrol yang mengatur hubungan individu di luar 
keluarga yang telah ditetapkan sebelumnya.
dan artinya:
{Mereka yang memiliki sumpah Anda}
[An-Nur: 58]
Mereka adalah budak yang melayani beberapa orang, bukan pencari nafkah, karena pencari nafkah 
dapat meninggalkan Anda kapan saja, tetapi budak tidak; Karena dia dikuasai oleh leher dan tidak 
memiliki kebebasan, Mamluk dominan dalam hal ini, dan tuannya memiliki kendali dan prestise, 



sehingga dia tidak dapat melarikan diri darinya.
{Dan bagi Anda yang belum mencapai mimpi}
[An-Nur: 58]
Mereka adalah anak-anak muda yang belum mencapai jumlah tugas, dan yang memenuhi minat; 
Anda melihat mereka di rumah masuk dan pergi tanpa kontrol, jadi apakah kami membiarkan 
mereka melihat privasi kami? Para pelayan di rumah memiliki sifat yang mengharuskan mereka 
masuk dan meninggalkan kami, serta yang muda, kecuali dalam tiga waktu ketika mereka tidak 
diizinkan masuk tanpa izin:
{sebelum sholat subuh}
[An-Nur: 58]
Karena ini adalah waktu yang terhubung dengan tidur, dan orang yang sedang tidur bebas bergerak 
dan berpakaian
{Dan saat Anda memakai pakaian Anda di siang hari}
[An-Nur: 58]
Ini adalah waktu tidur siang, waktu istirahat di mana seseorang mengendurkan pakaiannya
{Dan setelah sholat magrib}
[An-Nur: 58]
Dan setelah makan malam tidur
Ini adalah tiga kali, di mana tidak ada yang boleh memasuki Anda tanpa izin Anda
Dan lihatlah ketentuan ini yang disediakan oleh Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
agar tidak membatasi kebebasanmu dalam urusan pribadi dan urusan pribadimu, seolah-olah waktu 
ini milikmu, wahai orang beriman, di mana kamu mengambil kenyamananmu. dan nikmati privasi 
Anda, dan meminta izin memberi Anda kesempatan untuk bersiap bertemu dengan orang yang 
meminta izin
Adapun sisa waktu, semua orang meminta izin untuk Anda, bahkan istri
Alasan turunnya ayat ini adalah bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya menginginkan ustadz Umar dalam suatu urusan, maka beliau mengutus 
kepadanya seorang anak laki-laki dari kaum Anshar. , dan ketika bocah itu pergi, dia mendorong 
pintu dan memanggil: Wahai Umar
dia tidak menjawab; Karena dia sedang tidur, maka bocah itu keluar dan duduk di luar dan 
mengetuk pintu, tetapi Omar tidak bangun, jadi apa yang harus dilakukan bocah itu? Anak laki-laki 
itu mengangkat tangannya ke langit dan berkata: Ya Tuhan, bangunkan dia
Kemudian dia mendorong pintu dan masuk ke dalamnya, dan Umar sedang tidur dalam posisi yang 
tidak ada yang bisa melihatnya, dan Umar bangun dan menyadari bahwa bocah itu telah melihatnya 
dalam posisi ini. Dan kesetiaan kami dan pelayan kami, karena anak itu memiliki kucing dan 
kucing, maka ayat ini diturunkan
Allah SWT menyebut tiga kali ini sebagai 'aurat:}
tiga kesalahan untukmu
{[An-Nur: 58]
Aurat: apa yang disukai seseorang yang tidak dilihat oleh siapa pun, atau tidak dilihat olehnya. 
Karena itu semacam kesalahan dan privasi, dan Allah tidak ingin ada orang yang melihatmu untuk 
sesuatu yang kamu benci
Itulah sebabnya mereka mengatakan kepada seseorang yang memiliki cacat di matanya, misalnya: 
bermata satu: dan orang-orang Arab mengatakan kata jelek: bermata satu, seperti yang dikatakan 
penyair: dan bermata satu berasal dari saudara, jadi Saya menjawabnya dengan mata yang aman, 
meminta alasan.



Kemudian Allah SWT berfirman:
Hal ini tidak terhadap Anda, dan tidak ada kesalahan pada mereka setelah mereka.
{[An-Nur: 58]
Yaitu, setelah masa-masa ini: tidak ada dosa dan tidak ada dosa atasmu, atau bagi para Mameluke 
atau anak-anak muda untuk memasukimu. Di luar waktu-waktu ini seseorang duduk siap untuk 
menjalani kehidupan normalnya, dan dia tidak keberatan menerima pelayan atau anak kecil tanpa 
izin; Karena sifat tinggal di rumah tidak menghilangkan masuk dan keluarnya orang-orang ini 
secara terus-menerus
Karena itu, Yang Mahakuasa berkata sesudahnya:
berputar-putar di sekitar Anda satu sama lain
{[An-Nur: 58]
Artinya: pergerakan mereka di dalam rumah konstan, masuk dan keluar, jadi bagaimana kita 
membatasinya di lain waktu?}
Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu ayat-ayat itu
{[An-Nur: 58]
Yaitu: pernyataan yang jelas, agar tidak terjadi pertentangan di masyarakat nantinya.}
Dan Allah Maha Mengetahui
{[An-Nur: 58]
dengan segala sesuatu yang akan mereformasi kekhalifahan di bumi.}
Sage
{[An-Nur: 58]
Dalam hukum dan perintahnya, dia tidak membuat keputusan kecuali dengan kebijaksanaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika anak-anak di antara kamu telah mencapai mimpi,
{/ (2820) dan jika mencapai anak-anak Anda bermimpi Felictaznoa sebagai menghidupkan kembali 
orang-orang sebelum mereka, serta Allah menunjukkan tanda-tanda-Nya, dan Allah Maha 
Mengetahui, Bijaksana (59) anak ketika ia masih kecil belum mencapai mimpi masuk tanpa izin di 
masa-masa ini, mimpinya adalah izin itu, Kami tidak mengatakan: Dia digunakan untuk meminta 
izin hanya pada saat-saat ini, tidak, melainkan dia harus meminta izin setiap saat, karena dia muda 
dan tua , dan situasi ini telah berakhir untuknya.
Mimpinya adalah bahwa seseorang telah mencapai kedewasaan yang membuatnya layak untuk 
melahirkan orang seperti dia. Ini adalah tanda selesainya pembentukannya, dan ini hanya dapat 
dicapai dengan melengkapi naluri seksual, yang merupakan penyebab prokreasi dan prokreasi. 
Tanda-tanda Allah bagi kelangsungan hidup suatu spesies, jika kita makan buahnya sebelum 
matang, bijinya tidak akan bertunas dan jenisnya akan punah, karena kebijaksanaan Allah dalam 
penciptaan bahwa buah tidak menjadi manis sampai setelah matang
Demikian juga, ketika seorang anak mencapai pubertas, ia menjadi layak untuk melahirkan, dan 
kami katakan kepadanya: Izin yang diberikan kepada Anda oleh Syariah telah berakhir, dan Anda 
harus meminta izin setiap saat.
Karena itu, Allah berfirman di tempat lain:
{Atau anak yang tidak menunjukkan bagian pribadi wanita}
[An-Nur: 31]
Anak itu datang dalam bentuk tunggal; Karena anak-anak pada usia ini tidak memiliki naluri, dan 
mereka tidak memiliki kecenderungan atau tujuan ini, seolah-olah mereka adalah satu, tetapi setelah 
pubertas dan pembentukan kecenderungan naluriah, ia berkata:
{anak-anak}



[An-Nur: 59]
Karena masing-masing dari mereka, setelah pubertas, memiliki kecenderungan, kepribadian, dan 
garis-garisnya sendiri
Dan berkata:
{Seperti yang sebelum mereka meminta izin.}
[An-Nur: 59]
Yaitu: salah satu orang dewasa yang meminta izin setiap saat
{sic}
[An-Nur: 59]
Yaitu: seperti yang kami jelaskan di izin pertama
{Allah menjelaskan kepada Anda ayat-ayat-Nya}
[An-Nur: 59]
Karena Allah adalah
{penuh arti}
[An-Nur: 59]
Apa yang baik untuk Anda?
{Sage}
[An-Nur: 59]
Ini hanya ditentukan untuk Anda dengan kebijaksanaan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dasar wanita yang tidak berharap untuk menikah}
(/ 2821) dan aturan wanita yang tidak mengharapkan nkaha tidak mereka berdiri untuk memakai 
pakaian mereka dihiasi dengan perhiasan dan Astafven lebih baik bagi mereka, dan Allah Maha 
Mendengar, Mengetahui (60) Kita tahu bahwa jalan bijaksana menempatkan aturan Muslim bagi 
wanita yang berseragam, berperilaku dan berjalan, melindunginya dan memelihara hasutan 
masyarakat, dan agar pemilik jiwa yang sakit tidak mengingininya, maka dia membuatkan kerudung 
baginya untuk menutupinya dan menyembunyikan perhiasannya, tidak transparan atau deskriptif, 
dan dia berkata:
{Mereka akan menjatuhkan mereka dengan jubah mereka}
[Pesta: 59]
Tetapi aturan wanita dan wanita yang lebih tua memiliki aturan lain
Dan aturannya: jamak dari duduk, bukan alas, alas yang menunjukkan duduk. Adapun orang yang 
duduk, laki-laki atau perempuan, dialah yang telah meninggalkan siklus kehidupan, dan tidak lagi 
memiliki tugas untuk menghasilkan keturunan. Oleh karena itu, tidak ada keberatan bagi mereka 
untuk mengurangi sebagian dari pakaian yang dikenakan kepada mereka jika terjadi hasutan, dan 
dia boleh mengenakan (cadarnya) misalnya.
Tetapi ini adalah masalah yang diperdebatkan dengan skeptisisme: itu relatif, artinya: ada wanita 
yang berhenti menstruasi dan menjadi tua, tetapi masih ada keindahan dan hasutan di dalamnya. 
Oleh karena itu, Tuhan kami Yang Maha Agung dan Maha Agung telah memberikan rezeki kepada 
kami
{Mereka tidak memiliki hak untuk menempatkan pakaian mereka tanpa perhiasan.}
[Al-Nur: 60]
Kemudian dia akan menunjukkan kepada mereka apa yang lebih baik dari itu
{Dan lebih baik bagi mereka untuk meminta pengampunan.}
[Al-Nur: 60]
Yang dimaksud dengan mengenakan pakaian: melonggarkan sebagian pakaian luar, asalkan



{tidak dihiasi dengan perhiasan}
[Al-Nur: 60]
Tidak halal bagi seorang wanita mengenakan pakaiannya, mengambil izin ini, dan kemudian 
mengenakan perhiasannya dan membuat dirinya terlihat.
Kami takut bahwa kami akan mengajari wanita hukum ini dan mereka tidak akan mengikutinya 
sehingga kami tidak mengatakan tentang mereka: Mereka adalah aturan!! Dia kagum ketika Anda 
melihat seorang wanita ketika dia mencapai usia ini dan menemukan bahwa dia saleh dalam 
pakaiannya, saleh dalam penampilannya, dan saleh dalam perilakunya.
dan arti dari
{untuk menjauhkan diri}
[Al-Nur: 60]
Yaitu: mereka menjaga pakaian mereka dan tidak menaruh apa-apa, karena ini panggilan untuk 
kesucian
(/ 2822) tidak ada yang salah dengan buta atau lumpuh canggung, atau pada pasien kritis tidak 
untuk dirimu sendiri, rumah atau rumah ayahmu, atau rumah ibumu, atau rumah saudara laki-laki 
atau saudara perempuanmu atau rumah Oamamkm atau rumah Amatkm atau rumah Ojoalkm atau 
Khalatkm atau rumah Mketm Overture atau teman Anda tidak Anda berdiri untuk makan semua 
atau Ostadta Jika Anda memasuki rumah Vslmwa sendiri salam dari berkah Allah dan Allah 
menunjukkan ayat yang Anda mengerti (61) mengatakan:
{Tidak ada kesulitan bagi orang buta, tidak ada kesulitan bagi orang lumpuh, dan tidak ada 
kesulitan bagi orang sakit.}
[An-Nur: 61]
Kesulitan: Ini adalah kesusahan, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan barang siapa yang ingin menyesatkannya, maka ia akan membuat dadanya sesak dan sesak, 
seolah-olah ia sedang naik ke langit}
[Al-An'am: 125], atau malu artinya: dosa, maka rasa malu yang diangkat darinya adalah kesusahan 
atau dosa yang terkait dengan hukum makan berikutnya, dengan dalil yang dia katakan
{Bahkan tidak melawan dirimu sendiri.}
[An-Nur: 61]
Dan orang buta malu makan bersama orang; Karena dia tidak melihat makanannya, dan tangannya 
dapat menjangkau makanan yang paling lezat, maka dia memakannya dan pergi dari bawah, dan 
orang lumpuh membutuhkan istirahat khusus dalam duduknya, dan dia mungkin mengganggu orang 
lain dengan itu, dan orang sakit dapat kasihan dia
Jadi, Allah SWT menghilangkan rasa malu ini dari hamba-hamba-Nya, dan berkata:
{Itu bukan salahmu jika kamu makan bersama atau berserakan}
[An-Nur: 61]
Benar bahwa Anda makan bersama; Karena sesungguhnya -Maha Suci-Nya- ingin 
menyempurnakan diri dan bukan gejalanya, dan juga jika kamu melihat seorang pemuda yang 
dipuaskan olehnya, itu berarti cambuk, maka kamu perlakukan dia dengan perlakuan khusus, kamu 
boleh menyakiti perasaannya, sekalipun apa yang ada dalam dirinya adalah akhlak dari Allah yang 
tidak ia tolak, dan sebagian menolak untuk menciptakannya, Allah dalam bentuk yang tidak 
menyenangkan hatinya.
Itulah sebabnya mereka berada di pedesaan, dan kami mendengar mereka berkata: Dia yang 
memberikan haknya kepada orang buta terlihat, mengapa? Karena dia puas dengan penderitaan ini
Dia memperlakukan orang seperti itu, dan meminta bantuan mereka; Itulah sebabnya Anda melihat 
semua orang berlomba untuk membantunya dan mengambil tangannya, jika dia kehilangan satu 



mata, Allah akan menggantinya dengan seribu mata.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - ingin pemilik hama ini menyesuaikan diri dengan 
masyarakat, tidak mengambil posisi darinya, dan masyarakat tidak mengambil posisi dari mereka; 
Sangat simpatik
{Tidak ada kesulitan bagi orang buta, tidak ada kesulitan bagi orang lumpuh, dan tidak ada 
kesulitan bagi orang sakit.}
[An-Nur: 61]
Kemudian Allah berfirman,
{Bahkan tidak melawan dirimu sendiri.}
[An-Nur: 61]
Artinya: Mereka sama seperti Anda, jadi tidak ada yang salah dengan Anda
{bahwa Anda makan dari rumah Anda}
[An-Nur: 61]
dll.
Dan ada Qazzaza di antara orang Ansar, jika dia duduk di sebuah rumah yang dia tidak makan 
kecuali pemilik rumah memberinya izin, dan seorang pria dari antara mereka mungkin bepergian 
dan meninggalkan pengikut bersamanya di rumah tanpa izin untuk dia untuk makan dari makanan 
rumahnya dan kembali, menemukan makanan apa adanya, atau dia menemukannya telah rusak 
tanpa menjadi. Pengikut makan sesuatu darinya, maka Allah SWT ingin menghilangkan rasa malu 
ini dari orang-orang, maka dia berkata:
{Tidak ada rasa malu bagi orang buta, tidak ada kesulitan bagi orang lumpuh, tidak ada kesulitan 
bagi orang sakit, dan tidak pula bagi dirimu sendiri.}
[An-Nur: 61]
Untuk yang terakhir dari kutipan ini
Dan seseorang mungkin berkata: Apa yang salah dengan seseorang yang makan di rumah? Apakah 
pernah terpikir oleh Anda untuk menemukan rasa malu saat makan dari rumah Anda? Mereka 
berkata: Jika Anda mencoba menyelidiki kerabat yang disebutkan dalam ayat tersebut, Anda akan 
menemukan jawabannya. Ayat tersebut menyebutkan ayah, ibu, saudara laki-laki, saudara 
perempuan, paman, bibi, paman dan bibi Anda, dan itu tidak menyebutkan apa pun tentang anak 
laki-laki dan mereka berada di garis depan pengaturan ini, mengapa? Mereka berkata: Karena 
rumah anak-anak adalah rumah bapak-bapaknya, dan jika kamu makan dari rumah anakmu, maka 
seolah-olah kamu makan dari rumahmu, mengingat anak laki-laki dan apa yang dimiliki tangannya 
adalah milik ayahnya, maka: Anda dapat menempatkan tempat.}
rumahmu
{[An-Nur: 61]
Rumah anak-anak Anda
Itu karena Kebenaran - Terpujilah dan Maha Agung Dia - tidak ingin membuat rumah bagi anak-
anak dengan ayah, karena mereka adalah satu dan sama.
Maka: Tidak apa-apa kamu makan dari rumah anak, ayah, ibu, saudara laki-laki, saudara 
perempuan, paman, bibi, paman atau bibimu.}
Atau kunci apa yang Anda miliki?
{[An-Nur: 61]
Artinya: Pemilik rumah memberi Anda kunci rumahnya, dan dalam hal ini adalah izin Anda untuk 
membuang dan makan dari makanannya jika Anda mau.
}
atau temanmu



{[An-Nur: 61]
Perlu dicatat dalam hal ini bahwa itu adalah satu-satunya yang disebutkan dalam bentuk tunggal 
dalam ayat ini, jadi sebelum itu: rumahmu, ayahmu, ibumu.
dll, kecuali di teman
atau temanmu
{[An-Nur: 61]
Dia tidak mengatakan: Temanmu
Hal ini karena kata “teman” seperti kata “musuh” dan digunakan untuk semua dalam bentuk 
tunggal, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Karena mereka adalah musuhku}
[Penyair: 77]
Karena bahkan jika mereka adalah sebuah kelompok, mereka harus berada di hati satu orang, jika 
tidak mereka bukan teman, dan juga dalam kasus permusuhan kita katakan musuh, dan mereka 
adalah kelompok; Karena musuh disatukan oleh kebencian, seolah-olah mereka adalah satu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Bukan salah Anda jika Anda makan semua atau berserakan
{[An-Nur: 61]}
semua
{[An-Nur: 61]
bersama-sama,}
atau tersebar
{[An-Nur: 61]
Terbagi, sendirian
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka ketika kamu memasuki rumah-rumah, sapalah dirimu dengan salam yang baik, barokah, dan 
barokah dari Allah.
{[An-Nur: 61]
Pada diri sendiri, karena ketika Anda menyapa orang lain, seolah-olah Anda menyapa diri sendiri, 
karena orang lain juga akan menyapa Anda, karena Islam ingin menjadikan umat beriman sebagai 
kesatuan yang kohesif, maka ketika Anda mengatakan kepada orang lain: Assalamu'alaikum, itu 
akan menjawab: Dan damai atasmu.
Ini seperti Anda menyapa diri sendiri
Atau: Artinya: Jika kamu memasuki rumah-rumah yang tidak ada seorang pun, sapalah dirimu 
sendiri, dan ketika mereka memasuki masjid, mereka berkata: Salam atas Rasulullah dan atas kami 
dari Tuhan kami. Mereka berkata: Malaikat didengar dan mereka menjawab.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
salam yang baik dan berkah dari Allah
{[An-Nur: 61]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Anda disambut dengan salam, sapa dengan yang lebih baik, atau kembalikan}
[Wanita: 86]
Dan salam di atas itu dari Allah, karena Dia menggambarkannya sebagai
diberkati
{[An-Nur: 61]
Dan hal yang diberkati: orang yang memberi lebih dari apa yang diharapkan darinya.
Demikian juga



{[An-Nur: 61]
yaitu, sebagaimana Dia menjelaskan kepadamu hukum-hukum sebelumnya, Dia menjelaskan 
kepadamu.}
ayat yang mungkin kamu mengerti
{[An-Nur: 61]
Artinya: Dia yang memberimu aturan-aturan ini adalah Tuhan yang menyukai kebaikan untukmu, 
dan Dia tidak membutuhkan ini, tetapi Dia memerintahkan kamu untuk melakukan sesuatu 
sehingga mereka akan bermanfaat untukmu kembali.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
{/ (2823), tetapi orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan jika mereka 
bersamanya di masjid bahkan tidak akan Astaznoh orang-orang yang Astaznonk orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, jika Astaznuk sebagian dari urusan mereka , maka hendaklah 
orang yang kamu kehendaki dan mintalah ampun kepada mereka, Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (62) diasuransikan: Dari Percaya kepada Allah dan percaya kepada Rasul yang 
menyampaikan tentang Allah, dan selama Anda percaya kepada Rasul yang menyampaikan tentang 
Allah, gerakan Anda harus tunduk pada perintah-Nya, dan Anda harus menjadi diri sendiri bagi-
Nya. Dari Anda, menurut pendapat dan pengalamannya, dan memperluas ruang lingkup syura 
dalam masyarakat, sehingga hukumnya benar, sehat dan sesuai dengan kepentingan umum.
Seorang mukmin sejati, jika dia dipanggil untuk suatu masalah yang komprehensif, tidak bangkit 
dari tempat duduknya sampai Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya meminta 
izin, dan itu tidak wajib bagi orang-orang yang beriman. Rasulullah, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, untuk mengizinkannya; Karena urusan kaum muslimin yang 
menyatukan mereka mungkin lebih penting daripada urusan yang menyita perhatian Anda, dan 
Anda ingin membelanya, dan meninggalkan majelis Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya,
Dan firman-Nya:
{Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu adalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.}
[An-Nur: 62]
Maka meminta izin di sini adalah salah satu tanda iman, dia tidak menyelinap (dan menyelinap 
pergi) dari majelis, tidak ada yang merasakannya, izin Rasulullah harus diminta agar tidak 
ketinggalan bunga untuk mukmin, dan mungkin dia memiliki pendapat yang bermanfaat baginya
Dan Rasulullah pun berkonsultasi dengan para sahabatnya untuk mendapatkan pencerahan dari 
pendapat dan pengalaman mereka, sehingga ketika dia mengajak mereka ke suatu masalah yang 
komprehensif, masalah ini harus dipahami dalam lingkup status Rasulullah dalam hal kefasihan 
berbicara tentang Allah kepada umat. Hanya satu, tetapi karena kekhususan suatu bangsa, Allah 
menghendaki agar ia menjadi umat yang terbaik yang dibawa keluar, dan individu juga akan 
mendapat manfaat dari undangan ini, dan mungkin manfaat dari menanggapi undangan umum yang 
mengatur semua orang adalah lebih baik daripada keuntungannya dari undangan pribadinya, jadi 
orang yang diundang harus menghargai perbedaan ini.
Dengan adanya perbedaan ini, Allah tidak melarang sebagian orang yang memiliki keasyikan untuk 
meminta izin kepada Rasulullah dan pergi; Oleh karena itu, disyariatkan bagi mereka untuk 
meminta izin, tetapi mereka harus menanggung perbedaan ini dalam pikiran mereka, dan ingat 
bahwa mereka telah mengurus sebagian urusan mereka, dan Rasul bertanggung jawab atas semua 
urusan dunia sampai Hari Kiamat tiba.



Seolah-olah dia berpartisipasi dalam pertemuan ini, dia akan mendapat manfaat sebagai individu, 
dan bangsanya akan mendapat manfaat: orang-orang sezaman di antara mereka dan mereka yang 
akan datang sampai saatnya tiba. Oleh karena itu, Rasulullah diperintahkan untuk memberikan izin 
kepada siapa pun yang dia inginkan, dan kemudian meminta pengampunan Allah untuknya
Mahakuasa berkata:
{Jadi jika mereka meminta izin Anda untuk beberapa urusan mereka, maka berikan izin kepada 
siapa pun dari mereka yang Anda mau}
[An-Nur: 62]
Urusannya diserahkan kepada Rasulullah, yang menilainya menurut kepentingan umum kaum 
muslimin, jadi dia boleh mengizinkan atau tidak.
Oleh karena itu: Mohon izin Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, agar barang siapa di antara mereka yang dia kehendaki, siapa yang dia pikir, ada tempat 
untuknya dan keluarganya. pendapat selebihnya, jika izin diberikan oleh seseorang yang 
berpendapat bahwa umat Islam dapat mengambil manfaat darinya, dia tidak mengizinkannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan mohon ampun kepada Allah untuk mereka
{[Al-Nur: 62], seolah-olah masalah meminta izin dan berdiri dari majelis Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah sesuatu yang tidak diinginkan oleh 
Allah SWT.
Bahkan jika Anda meminta izin untuk masalah yang menyangkut Anda, dan bahkan jika Rasulullah 
memberi Anda izin, lebih baik tidak meminta izin; Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, ketika ia menyerukan suatu hal yang komprehensif yang menyangkut 
umat Islam, tidak ada yang harus terganggu dari apa yang dia dipanggil, dan dia tidak boleh 
mengambil didahulukan dari kepentingan kaum muslimin dan majelis Rasulullah dengan segala 
sesuatu yang lain. Itu milikmu, karena kamu sibuk dengan grup, melenceng dari mereka
Maka ketika kamu disibukkan dengan urusanmu sendiri dari urusan umum kaum muslimin, ini 
adalah masalah yang mengharuskanmu untuk meminta ampun kepada Rasulullah.
Lalu dia mengatakan kebenaran menyeretnya:}
Jangan jadikan doa Rasul di antara kamu seperti doa satu sama lain
{/ (2824) Jangan menjadikan seorang nabi doa di antara kalian Kdaa satu sama lain Allah tahu siapa 
yang menyelinap Anda untuk berhati-hati Oma yang melanggar perintahnya untuk mendapatkan 
perselisihan atau menderita azab yang pedih (63) seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Jangan membuat doa Rasul di antara kamu seperti doa satu sama lain.}
[An-Nur: 63]
Anda saling memanggil untuk masalah pribadi, tetapi Utusan Tuhan memanggil Anda untuk 
masalah umum yang berkaitan dengan pergerakan kehidupan semua orang sampai Hari Kiamat 
dimulai.
Atau: doa di sini dalam arti panggilan berarti: Rasul memanggil Anda atau Anda memanggilnya; 
Karena seruan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
memiliki tata krama yang harus dipatuhi. Dia tidak seperti salah satu dari kalian memanggilnya: 
Wahai Muhammad, dan Al-Qur'an telah menghina suatu kelompok yang tidak mematuhi adab 
panggilan dengan Rasulullah. Dia berkata:
{Memang, mereka yang menelepon Anda dari balik kamar, kebanyakan dari mereka tidak 
mengerti.}
[kamar: 4]
Jadi mereka melakukan kejahatan ketika mereka berkata: Wahai Muhammad, dan jika mereka 



bahkan mengatakan: Wahai Rasul, mereka melakukan kesalahan; Karena tidak benar bagi mereka 
untuk mendesak Rasulullah, dan mereka harus meninggalkannya sesuka hatinya, jika dia 
menemukan tempat untuk bertemu dengan mereka, dia pergi menemui mereka, maka: Mereka telah 
menganiaya dari dua sisi.
Dan tidak pantas bagi kita untuk memanggilnya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan para 
sahabatnya, dengan namanya: Wahai Muhammad.
Karena pengumpul antara Rasul dan umatnya bukanlah Muhammad, tetapi pengumpul itu adalah 
Rasulullah, maka kita harus menyebutnya dengan deskripsi ini.
Mengapa tidak, dan Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, yang adalah Penciptanya dan 
yang terpilih, membedakannya dari saudara-saudaranya yang lain dari antara para Rasul, dan di 
antara orang-orang yang teguh, maka dia memanggil mereka dengan nama mereka:
{Wahai Adam, tinggallah kamu dan suamimu di surga}
[Al-Baqarah: 35]
Dan dia berkata:
{John, turunlah dengan damai dari kami}
[Hud: 48]
Dan dia berkata:
{O Abraham * Anda telah percaya visi}
[Al-Saffat: 104-105]
Dan dia berkata:
{Wahai Musa, aku adalah Allah}
[Cerita: 30]
Dan dia berkata:
{O Yesus, putra Maryam, apakah Anda mengatakan kepada orang-orang?}
[Tabel: 116]
Dan dia berkata:
{Wahai Daud, kami telah menjadikanmu seorang khalifah di bumi.}
[P. 26]
Namun Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah dipanggil namanya.
Jika Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - tidak membuat doanya kepada Rasul seperti 
doanya kepada Rasul-Nya yang lain, haruskah kita memanggilnya dengan namanya? Kita harus 
mengatakan: Ya Rasul, ya Nabi, ya Rasulullah, ya Nabi Allah, ini adalah deskripsi yang tepat dan 
terhormat.
Dan sebagaimana kita membedakan doa Rasulullah ketika kita memanggilnya, maka ketika dia 
memanggil kita, kita harus menghargai panggilan ini, dan mengetahui bahwa panggilan ini adalah 
untuk kebaikan bersama yang bermanfaat bagi semua orang.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Semoga Allah mengetahui siapa di antara kamu yang ditimpa wabah, maka hendaklah orang-orang 
yang melawan perintahnya berhati-hati agar dia tidak ditimpa musibah.}
[An-Nur: 63]
Tidak ada keraguan bahwa orang-orang yang meminta izin kepada Rasulullah memiliki iman, 
sehingga mereka menghadiri pertemuan Rasulullah, dan tidak bangun tanpa izinnya, tetapi ada 
orang lain yang bangun tanpa izin:
{mereka menyelinap pergi}
[An-Nur: 63]
Dan menyelinap keluar: Ini adalah keluar secara bertahap dan sembunyi-sembunyi, seolah-olah dia 



berpindah dari satu tempat ke tempat lain sampai dia pergi, atau dia membuat Anda berpikir bahwa 
dia ingin berbicara dengan orang lain sehingga dia bisa bangun dan menyelinap keluar. dewan 
diam-diam, dan ini adalah arti dari
{mereka menyelinap pada Anda}
[An-Nur: 63]
Dia mengambil yang lain untuk keluar karena dia
Allah memperingatkan mereka:
{Jadi biarkan mereka yang melawan perintahnya berhati-hatilah.}
[An-Nur: 63]
Peringatan itu adalah peringatan tentang akibat buruk yang diakibatkan oleh pengunduran diri dari 
majelis Rasulullah, seolah-olah dia mengatakan kepada mereka: Bandingkan penarikan Anda dari 
majelis Rasul dan apa yang menanti Anda dari hukuman baginya.
Dan dia berkata:}
tidak mematuhinya
{[An-Nur: 63]
Mereka tidak bertentangan dengan perintahnya, jadi dia membuat oposisi arti berpaling, bukan 
hanya oposisi, untuk arti: mereka berpaling darinya.
Dan perintah: dimaksudkan untuk melakukan perintah atau larangan, atau topik yang sedang kita 
bicarakan, artinya: bukan permintaan, dan makna inilah yang dimaksud di sini: yaitu topik yang 
sedang kita bicarakan dan bicarakan. Karena meskipun dia adalah manusia sepertimu, namun hal itu 
diwahyukan padanya
Itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mendefinisikan posisinya sebagai manusia dan sebagai utusan, dan dia berkata: "Dia akan 
menjawab saya - artinya dari kebenaran yang lebih tinggi - dan aku akan berkata: Aku tidak seperti 
salah satu dari kamu, dan itu akan diambil dariku dan aku berkata: Aku tidak lain hanyalah manusia 
seperti kamu.
Oleh karena itu, para sahabat memahami masalah ini, dan bersikap sopan kepada Rasulullah tentang 
hal itu, dan mereka bertanya kepadanya tentang masalah ini: Apakah dari Allah telah turun wahyu 
di dalamnya, atau apakah itu pendapat dan nasihat? Jika hal itu adalah wahyu dari Allah, maka tidak 
ada yang berbicara dengan kalimat Allah, dan jika tidak ada yang mengatakan tentang hal itu dari 
Allah, maka masing-masing dari mereka memberikan pendapat dan nasihatnya.
Dan ini benar-benar terjadi.” Dalam perang Badar, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya turun ke sebuah rumah, sebagian sahabat melihat bahwa 
selain itu lebih baik dari itu, maka mereka bertanya kepada Rasulullah: Apakah ini rumah yang 
diberikan Allah kepadamu, atau itu pendapat dan nasihat? Dia berkata: "Sebaliknya, itu adalah 
pendapat dan nasihat." Jadi mereka mengatakan kepadanya bahwa tidak pantas, dan bahwa tempat 
yang tepat adalah ini dan itu.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
menderita dengan penderitaan
{[An-Nur: 63]
yaitu: di dunia}
atau siksaan yang pedih menimpa mereka
{[An-Nur: 63]
Artinya, di akhirat, jika mereka lolos dari cobaan dunia, mereka tidak akan luput dari azab akhirat
Kemudian dia menutup suratnya dengan mengatakan:
Allah memiliki segala yang ada di langit dan di bumi



{/ (2825) tidak bahwa Allah di langit dan bumi mungkin tahu apa yang Anda di atasnya, dan 
kembali ke Venbihm apa yang bekerja dan pengetahuan Allah tentang segala sesuatu (64) tidak: alat 
peringatan untuk sesuatu yang penting kemudian, alarm datang karena pidato Kedutaan antara 
pembicara dan pendengar, pembicara biasanya pidatonya, dan dia akrab dengan apa yang akan dia 
katakan, tetapi lawan bicara mungkin tidak kosong pikiran, sehingga ucapan itu akan 
mengejutkannya, dan mungkin yang akan mengalihkan perhatiannya dari berbicara, sehingga 
sebagiannya hilang.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ingin Anda tidak melewatkan satu huruf pun dari kata-katanya, 
jadi dia memperingatkan Anda dengan sebuah kata yang pada kenyataannya tidak memiliki arti 
dalam dirinya sendiri, kecuali bahwa itu mengingatkan Anda dan menghilangkan apa yang Anda 
miliki. keheranan atau kelalaian, sehingga Anda mengerti apa yang dikatakan kepada Anda, dan ini 
adalah gaya bahasa Arab yang dikenal orang Arab, dan Anda berbicara dengannya sebelum 
diturunkannya Al-Qur'an
Dan penyair pra-Islam berkata, berbicara kepada wanita yang mengambil cangkir: Jangan letakkan 
piring Anda di piring Anda, jadi bangunlah dan jangan menyimpan anggur adrenalin. Dia ingin 
mengingatkannya pada kata-kata berguna yang datang setelahnya
Dan setelah tidak mengingatkan Allah SWT berfirman:
{Allah memiliki semua yang ada di langit dan bumi}
[An-Nur: 64]
Langit dan bumi adalah sebuah selubung yang di dalamnya ada segala sesuatu di alam semesta atas 
dan bawah, karena Allah memiliki apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, artinya: 
selubung di dalamnya, lalu bagaimana dengan keadaan itu sendiri? Mereka berkata: Ini juga untuk 
Allah, sebagaimana disebutkan dalam ayat lain:
{Allah adalah raja langit dan bumi}
[An-Nur: 42]
Oleh karena itu: keadaan dan amplop adalah milik-Nya, Maha Suci-Nya
Amplop biasanya kurang berharga dari amplop di dalamnya, misalnya apa yang ada di dalam 
perbendaharaan lebih berharga darinya, dan apa yang ada di dalam tas lebih berharga darinya, serta 
keagungan langit dan bumi, termasuk makhluk yang ada di dalamnya.
Oleh karena itu, jangan jadikan Al-Qur'an yang Mulia sebagai amplop untuk sesuatu yang penting 
bagi Anda, sehingga Anda menyimpannya di dalam Al-Qur'an; Karena tidak ada yang lebih 
berharga atau lebih berharga daripada Kitab Allah, maka tidak pantas bagi Anda untuk 
menjadikannya sebagai dompet untuk uang Anda, atau untuk surat-surat penting Anda; Karena apa 
yang dilestarikan biasanya lebih berharga daripada apa yang dilestarikan di dalamnya
Dan dalam ayat:
{Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi}
[An-Nur: 64]
Sebuah gaya pendek menghadirkan tetangga dan tetangga, sehingga segala sesuatu di langit dan 
segala sesuatu di bumi milik Allah sendiri, dan tidak ada yang berbagi, dan meskipun banyak fitnah 
di keilahian dan Firaun, tidak satupun dari mereka mengklaim bahwa ia memiliki kepemilikan apa 
pun darinya.
Bahkan narator yang berdebat dengan ayah kita Abraham, saw, dan berkata: Saya hidup dan mati 
ketika Ibrahim berkata kepadanya:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka datangkanlah dari Barat}
[Al-Baqarah: 258]
Dia tidak bisa melakukan apa-apa dan tercengang dan masalah selesai



Dan kedaulatan-Nya tidak terbatas pada ciptaan, jadi Dia menciptakan segala sesuatu dan kemudian 
meninggalkan mereka untuk melakukan tugasnya sendirian. Sebaliknya, Dia menciptakan mereka, 
dan Dia, Yang Maha Tinggi, memiliki kontrol permanen atas apa yang Dia ciptakan, dan Dia 
mengatur segalanya.
Air yang mengalir untukmu dari hujan dan sungai mungkin terhalang darimu dan menyebabkan 
tanahmu mengering, atau melebihi batasnya, dan menjadi aliran yang menenggelamkan dan 
menghancurkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dia mungkin tahu apa yang kamu lakukan
{[An-Nur: 64]
Untuk memahami ayat ini, kita harus mengetahui bahwa hubungan kebenaran - Maha Suci dan 
Maha Suci Dia - dengan peristiwa tidak seperti hubungan kita dengan kita.
Atau untuk resepsi, seperti: Muhammad akan makan
Adapun Allah SWT, peristiwanya sama, semuanya adalah masa lalu dan kenyataan, dan kita telah 
membicarakan masalah ini dalam firman Yang Mahakuasa:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Diketahui bahwa urgensinya adalah untuk hal yang datang sesudahnya, dan kebangkitan belum 
datang, tetapi dinyatakan di masa lalu (datang) karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak menghalangi-Nya 
dan tidak ada yang menyimpang dari niat-Nya. , seolah-olah sudah datang, maka:
{Jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Tidak logis dengan kata-kata Anda, tetapi logis dengan kata-kata Allah
Juga dalam firman Yang Mahakuasa:
dia mungkin tahu apa yang kamu lakukan
{[An-Nur: 64]
Sesat: untuk menyelidiki, dan dia tahu karena Allah SWT, itu berarti pengetahuan, tetapi untuk 
Anda dia tahu: Jadi: ada sebagian dari Anda dan sebagian dari Kebenaran, Maha Suci Dia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan pada hari mereka kembali kepada-Nya, Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
{[An-Nur: 64]
Dan dalam ayat lain:
{Dan tidak seberat atom pun luput dari Tuhanmu di bumi atau di langit, juga tidak kurang dari itu, 
juga tidak lebih besar dari itu.}
[Younes: 61]
Maka waspadalah bahwa penglihatan Allah dan penglihatan-Nya tentang bagian-bagian yang 
berbeda di tempat yang berbeda adalah penglihatan parsial, yang diarahkan pada satu hal, dan Anda 
tidak melihat yang lain. Sebaliknya, itu adalah visi yang komprehensif, seolah-olah semuanya 
memiliki visi saja.
{Apakah dia kemudian bertanggung jawab atas setiap jiwa atas apa yang telah diperolehnya?}
[Guntur: 33]
Maha Suci Dia, Dia tidak terganggu oleh pendengaran dari pendengaran, atau penglihatan dari 
melihat, karena penglihatan-Nya, Maha Suci Dia, meliputi semua, dan pengetahuan-Nya tepat; Oleh 
karena itu, pahalanya benar-benar sebanding dengan keakuratan ilmunya, maka berhati-hatilah, 
maka, bahwa Anda mengabaikan fakta ini, karena Tuhan Anda didasarkan pada Anda, melihat 



Anda, tidak tersembunyi dari Anda dari Anda.
Wahai orang-orang yang terpeleset dan berhati-hatilah, karena tidak ada yang lebih penting 
daripada pertemuan dengan Rasulullah, salat dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dan 
Rasulullah sendiri sangat ingin melihat para sahabatnya terus-menerus. dalam pertemuannya, dan 
Allah SWT memerintahkan dia untuk melakukannya, dan berfirman kepadanya:
{Dan jangan mengalihkan pandanganmu dari mereka}
[Gua: 28]
Beberapa sahabatnya biasa shalat di belakangnya, maka ketika ia menyapa orang yang melarikan 
diri, ia melihatnya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, di awal 
shalat, dan tidak melihatnya di akhir, jadi dia menghentikannya di salah satu doa dan berkata 
kepadanya: "Apakah Anda pertapa di dalam kami?" Seolah-olah dia bangga dengan Rasulullah 
bahwa dia menemukan salah satu sahabatnya yang tidak hadir dengan kehadirannya, atau bahwa dia 
zuhud di majelisnya, sehingga dia terhalang dari hal-hal baik dan manifestasi yang turun ke atas. 
majelis Rasulullah, dan dia terhalang dari sinar wawasan dan penglihatannya.
Itulah sebabnya orang itu malu, dan dia mulai menjelaskan kepada Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, bahwa setiap doa mendorongnya untuk bergegas pergi, dan 
bahwa ini bukan zuhud. di hadapan Rasulullah dan majelis Rasulullah, maka dia berkata: Ya 
Rasulullah, saya memiliki seorang wanita di rumah menunggu jubah saya ini untuk berdoa di 
dalamnya.
Artinya: Dia hanya memiliki satu pakaian di rumahnya, maka Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, mendoakannya dengan baik. Tuhanmu untuk Muhammad? 
Dan ketika mereka bertanya kepadanya setelah itu, dia berkata: "Saya merindukan jumlah seratus 
pemuliaan."
(/2826) Berbahagialah Dia yang menurunkan Kriteria kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi 
pemberi peringatan bagi semesta alam (1)
{Diberkati}
[Al-Furqan: 1]
Substansi ba, ra, dan kaf biasanya berarti berkah, yaitu dia memberimu sesuatu kebaikan yang lebih 
dari apa yang kamu pikirkan dan melebihi apresiasimu.
Di antara arti "Maha Suci Dia": Maha Suci takdir-Nya dan
{Diberkati}
[Al-Furqan: 1]
menyimpang dari kesamaan segala sesuatu yang lain, dan diberkati: kebesaran kebaikan dan 
pemberiannya
Ketiganya saling melengkapi
Aneh bahwa kata ini
{Diberkati}
[Al-Furqan: 1]
Ajaib dalam menggambar dan ajaib dalam derivasinya.
{Diberkati}
[Al-Furqan: 1]
Dan dua kali tanpa seribu, jadi mengapa tidak ditulis dengan seribu seluruhnya, atau tanpa 
seluruhnya? Ini menunjukkan bahwa menggambar Al-Qur'an adalah biaya wakaf, bukan masalah 
(mekanis), seperti dalam firman Yang Mahakuasa di awal Surat Al-Alaq:
{Bacalah nama Tuhanmu yang menciptakan}
[Alaq: 1]



Kata "nama" di sini digambar dengan seribu, dan di bagian lain Al-Qur'an tanpa seribu
Jadi: Al-Qur'an tidak normal dalam gambar dan tulisannya, dan tidak normal dalam bacaannya, 
untuk Anda membaca di buku lain dalam hal apapun Anda, kecuali dalam Al-Qur'an Anda harus 
berwudhu dan masuk itu dengan kemurnian
Apa yang kita ketahui tentang etika membaca Al-Qur'an?
Dalam hal derivasi, kita tahu bahwa kata kerja berasal darinya masa lalu, sekarang, imperatif, dan 
kata benda subjek.
dll, tapi
{Diberkati}
[Al-Furqan: 1]
Al-Qur'an hanya menyebutkan bentuk ini, seolah-olah ingin meninggikan Allah SWT, seperti kata 
"Maha Suci-Nya"; Oleh karena itu, meskipun sejumlah besar tiran yang telah berlalu dalam sejarah, 
mereka memaksa orang untuk memuji mereka dan tunduk kepada mereka, tetapi kami tidak melihat 
siapa pun, tidak peduli seberapa kriminal dalam agama, mengatakan kepada salah satu dari ini: 
Kemuliaan bagimu.
Itulah sebabnya kami mengatakan dalam mengagungkan Allah: Maha Suci Anda, dan itu hanya 
diucapkan kepada Anda
Tidak peduli seberapa berani ateis, mereka tidak mengucapkannya kepada siapa pun selain Allah
Jadi:
{Diberkati}
[Al-Furqan: 1]
Ini berkisar pada tiga makna: Maha Suci takdir-Nya, dan melampaui apa pun selain diri-Nya, dan 
kebesaran kebaikan dan pemberian-Nya, dan keagungan kebaikan-Nya, Maha Suci-Nya, adalah 
bahwa tidak ada yang menyamai-Nya: di dalam-Nya. takdir-Nya, tidak juga dalam esensi-Nya, atau 
dalam sifat-sifat-Nya, atau dalam tindakan-Nya.
Dan semua ini untuk kepentingan kita, karena tidak ada yang agung selain Allah, tidak ada yang 
perkasa selain Allah, dan tidak ada orang kaya selain Allah.
Al-Qur'an disebut Furqan; Karena membedakan antara kebenaran dan kebatilan, dan Al-Qur'an 
diturunkan untuk membawa manusia keluar dari kegelapan menuju cahaya, agar manusia berjalan 
dengan petunjuk dan wawasan. Dari atas adalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan diutus kepadanya adalah orang-orang yang beriman, 
sehingga Al-Qur'an datang untuk membedakan antara yang benar dan yang batil dalam ketiganya.
Di atas, ada yang mengingkari keberadaan Allah yang menciptakan alam semesta ini, dan ada pula 
yang mengatakan bahwa tuhan itu banyak, dan keduanya berseberangan, tidak ada aliran pemikiran 
yang menyatukannya, sehingga Al-Qur'an datang untuk membedakan antara kebenaran dan 
kebatilan dalam hal ini, dan mengatakan: Masalahnya adalah antara apa yang Anda katakan: Allah 
itu ada Tetapi dia adalah satu Allah yang tidak ada sekutu, maka dia membeda-bedakan dalam 
masalah puncak.
Ia juga berbeda pendapat tentang Rasulullah yang merupakan manusia dari kaumnya. Ketika 
beberapa dari mereka keberatan dan iri padanya untuk posisi ini, dan dia adalah salah satu dari 
mereka, Allah mendukungnya dengan mukjizat yang mendukungnya dan menunjukkan 
ketulusannya dalam berkomunikasi tentang Allah. Dan pernyataan itu, dan orang-orang Arab adalah 
orang-orang yang memiliki pernyataan, dan ini adalah komoditas populer mereka, dan dia 
menantang mereka dengan keajaiban ini, tetapi mereka tidak bisa
Demikian juga, dia membuat perbedaan dalam masalah penciptaan dalam hal unsur-unsur 
kehidupan mereka, jadi dia menjelaskan kepada mereka apa yang boleh dan apa yang dilarang, dan 



dalam melestarikan spesies dia menjelaskan kepada mereka apa yang boleh , dan dia melegalkan 
bagi mereka perkawinan, dan melarang mereka berzina untuk memelihara keturunan Khalifah Allah 
di muka bumi.
Jadi: Al-Qur'an berbeda dalam segala hal: pada Allah, pada Rasul, dan dalam sifat kehidupan 
orang-orang yang diutus kepada mereka, dan selama berbeda dalam semua masalah ini, tidak ada 
kata yang lebih baik daripada menyebutnya “Al-Furqan”.
Tidak diragukan lagi, kata-kata yang diucapkan Kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi Dia - 
memiliki pancaran, dan di dalamnya ada makna yang diketahui oleh mereka yang memiliki 
wawasan dan wawasan yang darinya Allah telah membukakan, dan itu seperti berlian! Dan apa 
yang membuat berlian berharga adalah bahwa di setiap atomnya ada retakan radiasi yang tidak ada 
pada yang lain.
Di antara makna Al-Furqan, yang dikatakan oleh sebagian ulama, adalah bahwa ia diturunkan 
secara terbagi-bagi, sebagaimana dinyatakan dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan Al-Qur'an yang telah kami bagi.}
[Al-Isra: 106]
Artinya: Kami menurunkannya secara terpisah, tidak diturunkan satu kali pun, seperti kitab-kitab 
sebelumnya tentangnya, dan kebenaran - Maha Suci Dia - memiliki kebijaksanaan dalam 
menurunkan Al-Qur'an secara terpisah, karena memberikan kesempatan kepada setiap bintang yang 
turun dari Al-Qur'an untuk dipahami oleh manusia; Karena berkaitan dengan peristiwa tertentu, 
sehingga gradasi yang dipersyaratkan terjadi dalam peraturan perundang-undangan
Mahakuasa berkata:
{Dan Al-Qur'an yang telah Kami bagi agar kamu membacakannya kepada manusia untuk waktu 
yang lama, dan Kami telah menurunkannya dengan lengkap.}
[Al-Isra: 106]
Umat Islam awal pada masa turunnya Al-Qur'an banyak bertanya-tanya kepada Rasulullah tentang 
masalah agama, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Mereka bertanya tentang bulan sabit}
[Al-Baqarah: 189]
{Mereka bertanya tentang anggur dan perjudian}
[Al-Baqarah: 219]
{Mereka bertanya tentang Anfal}
[Al-Anfal: 1]
Bintang dari Al-Qur'an diturunkan untuk menjawab mereka dan membuat undang-undang bagi 
mereka, dan itu tidak akan terjadi jika Al-Qur'an diturunkan sekaligus.
dan kata:}
mengungkapkan furqan
{[Al-Furqan: 1]
mendukung dan mendukung makna ini; Karena keturunan menunjukkan pengulangan kata kerja, 
selain "mengirim ke bawah", yang menunjukkan bahwa kata kerja telah melanggar satu kali
Dan Yang Mahakuasa berkata:
pada hambanya
{[Al-Furqan: 1]
Seolah-olah makna wahyu baginya adalah pengabdian kepada Allah SWT, karena dia adalah hamba 
yang aman bahwa Al-Qur'an akan diturunkan kepadanya.
Dan kami telah mengatakan: bahwa penghambaan adalah kata yang menjijikkan jika digunakan 
dengan cara selain hak, Maha Suci Dia. Karena penghambaan kepada manusia tuan mengambil 



yang terbaik dari hambanya, adapun penghambaan kepada Allah, hamba mengambil yang terbaik 
dari tuannya.
Oleh karena itu, Allah SWT menjadikan pengabdian kepada-Nya, Maha Suci-Nya, sebagai syarat 
untuk pendakian surgawi dalam perjalanan Perjalanan Malam. Dia berkata:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Ketinggian di sini berasal dari pengabdian kepada Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
menjadi pemberi peringatan bagi alam semesta
{[Al-Furqan: 1]
Dua dunia: dunia jamak, dan dunia tidak lain adalah Allah SWT, dan dari dunia: dunia malaikat, 
dunia manusia, dunia jin, dunia hewan, dunia tumbuhan, dan dunia benda-benda mati, kecuali 
bahwa beberapa dari dunia ini tidak datang kepada mereka sebagai berita atau pemberi peringatan; 
Karena mereka tidak punya pilihan, dan kabar baik dan peringatan hanya untuk yang punya pilihan
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Jika Anda menghapus dari dunia ini dia yang tidak punya pilihan, maka yang tersisa dari mereka 
adalah: jin dan manusia, dan kepada mereka Rasul, semoga Allah dan saw dan keluarga dan 
sahabat, dikirim dengan kabar baik dan pemberi peringatan, tapi kenapa dia bilang disini?}
menjadi pemberi peringatan bagi alam semesta
{[Al-Furqan: 1]
Dan dia tidak mengatakan: kabar dan pertanda? Mereka berkata: Karena Dia, Maha Suci Dia, akan 
berbicara di sini tentang orang-orang yang berperang dalam ketuhanan. Itulah sebabnya dia berkata 
dalam ayat sesudahnya:
kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi
{(2827) Yang memiliki kekuasaan langit dan bumi, dan tidak mengambil seorang anak laki-laki, 
dan Dia tidak memiliki pasangan dalam kekuasaan, dan Dia tidak memiliki yang lain
{Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi}
[An-Nur: 64]
Dia menyebutkan kepemilikan amplop, dan di sini dia berkata:
{Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi}
[Al-Furqan: 2]
Dia menyebutkan kepemilikan amplop, yaitu: langit dan bumi
Kemudian Yang Mahakuasa berbicara tentang masalah puncak yang mereka beranikan, dan dia 
berkata:
{Dan dia tidak mengambil seorang putra, dia juga tidak memiliki pasangan di kerajaan.}
[Al-Furqan: 2]
Dan kami telah berbicara banyak tentang masalah mengadopsi anak laki-laki dan kebijaksanaan 
darinya. Orang-orang menyukai anak laki-laki itu, baik untuk menjadi perpanjangan tangan dari 
dzikir, atau untuk mendukung ayahnya ketika dia lemah, atau untuk banyak orang. Dan kebenaran - 
Terberkati dan Maha Agung Dia - adalah yang hidup, yang abadi, yang tidak mati, dan tidak 
membutuhkan seseorang untuk mengabadikan ingatannya, dan dia adalah yang kuat yang Dia tidak 
membutuhkan yang lain, jadi mengapa dia harus mengambil seorang putra? Dan berkata:
{Dan dia tidak punya pasangan di kerajaan.}



[Al-Furqan: 2]
Hal ini didukung oleh kenyataan; Karena Allah, Yang Maha Tinggi, adalah yang pertama bersaksi 
untuk dirinya sendiri, maka Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli ilmu}
[Al Imran: 18]
Artinya: Ketika saya menciptakan para malaikat, mereka bersaksi kepada Allah SWT, kemudian 
orang-orang yang berilmu bersaksi dengan kesimpulan, sehingga kesaksian Kebenaran, Maha Suci 
Dia, adalah kesaksian Diri untuk Diri, dan para malaikat menanggung saksi kesaksian kesaksian, 
dan kami telah menyaksikan kesaksian kesimpulan dan bukti
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - memberi kita bukti kebenaran kesaksian ini. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Apa saja yang diambil Allah dari seorang anak, dan tidak ada tuhan bersamanya, maka setiap 
tuhan akan pergi dengan apa yang dia ciptakan, dan mereka akan bersama satu sama lain}
[Orang-orang Percaya: 91]
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Dan ini adalah rincian rasional dan waras yang dengannya kita menanggapi ini, karena jika ada 
tuhan-tuhan lain bersama Allah SWT, masing-masing dari mereka akan mengambil sebagian dari 
alam semesta, dan menjadikannya wilayah kekuasaannya sendiri, dan masing-masing dari mereka 
menjadi milik mereka. lebih unggul dari yang lain dan melawannya, dan jika dia memiliki dewa-
dewa lain bersamanya, mereka akan berkumpul pada orang yang mengambil raja dari mereka. 
Untuk menghakiminya atau memohon padanya
Dan kami berkata: Klaim itu terbukti kepada pemiliknya jika tidak ada orang lain yang 
mengklaimnya untuk dirinya sendiri, dan masalah ini tidak diklaim oleh siapa pun, sehingga - 
kemudian - ditetapkan untuk Allah SWT sampai ada seseorang yang mengklaim ciptaan ini untuk 
dirinya sendiri.
Dan kami sebelumnya telah mewakili ini dalam kelompok dalam sebuah pertemuan, dan salah satu 
dari mereka kehilangan dompetnya di dalamnya, dan ketika mereka pergi, pemilik rumah 
menemukannya, lalu dia bertanya kepada mereka tentang hal itu, dan tidak seorang pun dari mereka 
meninggalkannya, Kemudian salah seorang dari mereka memanggilnya dengan berkata: Ini 
milikku, tidak ada keraguan bahwa itu miliknya sampai ada penuntut lain, jadi kami memisahkan 
mereka.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Dia menciptakan segala sesuatu dan menahbiskannya dalam ukuran penuh.}
[Al-Furqan: 2]
Ciptaan Allah SWT bukanlah ciptaan sebagaimana disepakati. Sebaliknya, Dia, Maha Suci Dia, 
menciptakannya dengan takdir, hisab dan kebijaksanaan, jadi Dia menciptakan sesuatu menurut 
ukuran tugas yang dilakukannya; Jadi dia berkata di tempat lain:
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Tinggi: 2-3]
(/ 2828) dan mengambil-Nya tuhan-tuhan lain yang tidak menciptakan apa pun yang mereka 
ciptakan dan tidak menyakiti diri mereka sendiri atau bermanfaat dan tidak memiliki kematian, 
kehidupan, atau kebangkitan (3), yaitu: mereka berasal dari tuhan-tuhan selain Allah, dewa-dewa 



Baaqraarham dan kesaksian dan kenyataan mereka tidak menciptakan apa pun, dan betapa inginnya 
dia tidak menciptakan sesuatu, tetapi dia sendiri adalah makhluk, jadi dua hal itu bergabung dalam 
dirinya.
Ini adalah salah satu ayat yang para orientalis berhenti di dan berkata: ada tontonan kontradiksi. 
Karena Allah SWT berfirman:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Maka dia membuktikan bahwa bersamanya ada makhluk lain yang memiliki sifat penciptaan, 
dengan bukti bahwa dia menyatukan mereka dengannya, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah yang 
terbaik di antara mereka.
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan sebagai utusan kepada Bani Israil, bahwa aku telah membawakanmu suatu tanda dari 
Tuhanmu, bahwa aku menciptakan untukmu dari tanah liat di dalamnya.}
[Al Imran: 49]
Untuk menjawab ini , kami katakan: Ayo pahami dulu arti penciptaan, penciptaan: temukan yang 
tidak ada, seperti seperti kami gelas bekas industri dari pencairan beberapa bahan, Valkub tidak ada 
dan diciptakan, tetapi itu adalah sesuatu yang ada, dan cawan membeku pada kondisinya, tetapi hak 
kepada Yang Mahakuasa dan Yang Mahakuasa di sana Dari yang tidak ada: tidak ada dari yang 
tidak ada, dan menemukannya dalam bentuk di mana ada kehidupan, pertumbuhan, dan 
penggandaan dirinya , sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, agar kamu ingat}
[Al-Dhariyat: 49]
Mereka yang sekarang membuat mawar buatan, dan mereka berusaha keras untuk meniru mawar 
alami yang dia ciptakan, mereka menaruh aroma mawar di atasnya untuk memiliki bentuk dan bau, 
kemudian Anda melihat mawar buatan cerah dan tidak layu, tetapi kehebatan mawar alami adalah ia 
layu; Karena memudarnya menunjukkan bahwa ia memiliki kehidupan
Itulah sebabnya Allah menyebut manusia sebagai pencipta, jadi dia adil padanya dan menghormati 
ciptaannya yang tidak ada, tetapi dia adalah pencipta terbaik, dan wajah kebaikan adalah bahwa 
Allah SWT menciptakan dari ketiadaan, dan kamu menciptakan dari ada, Allah menciptakan 
makhluk yang di dalamnya ada kehidupan, pertumbuhan dan reproduksi, dan Anda menciptakan 
sesuatu yang kaku dalam keadaan awalnya, namun saya berlaku adil kepada Anda Tuhanmu
Dalam firman-Nya:
{Saya menciptakan untuk Anda penampilan burung dari tanah liat.}
[Al Imran: 49]
Tahukah Anda bahwa setiap manusia dapat membuat burung dari tanah liat? Dia mendesainnya 
sesuai dengan bentuknya, tetapi apakah dikatakan kepadanya: Dia menciptakan dengan gambar ini 
seekor burung? Apakah kehebatan dalam menggambarkannya dalam bentuk burung? Keagungan 
adalah bahwa kehidupan dibangkitkan dalam dirinya, dan ini hanya dari Allah; Itulah sebabnya 
Yesus, saw, berkata:
{Kemudian saya akan meniup ke dalamnya dan itu akan menjadi burung, dengan izin Allah.}
[Al Imran: 49]
Jika kita berasumsi bahwa mereka menciptakan sesuatu, mereka pada saat yang sama diciptakan, 
dan yang lebih buruk dari ini adalah bahwa mereka yang menganggap mereka sebagai dewa bahkan 
tidak dapat melindungi atau membangun dirinya sendiri, jika angin menggulingkannya, dan jika 
lengan tuhan rusak, mereka membawanya untuk memperbaikinya, tuhan ada di tangan pekerja 
untuk memperbaikinya!! Hal aneh dan pikiran bodoh



Karena itu, Allah SWT berfirman tentang tuhan-tuhan mereka:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan lalat, sekalipun 
mereka berkumpul untuk itu, dan jika serigala merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan 
dibunuh oleh lalat.}
[Haji: 73]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak memiliki kerugian atau manfaat bagi diri mereka sendiri.}
[Al-Furqan: 3]
Artinya: Tidaklah bermanfaat bagi mereka jika mereka menyembahnya, dan tidak ada kerugian bagi 
mereka jika mereka mengingkarinya
{Dan mereka tidak memiliki kematian, atau kehidupan, atau kebangkitan.}
[Al-Furqan: 3]
Yaitu: kematian atau kehidupan bagi orang lain, karena mereka tidak memiliki semua ini, karena itu 
adalah salah satu sifat Allah yang benar yang memberi hidup dan mati, kemudian menyebarkan 
manusia di akhirat.
Jadi: manusia memiliki beberapa tahapan, setelah ia tidak ada Allah menciptakannya, kemudian 
kematian terjadi padanya dan dia mati, kemudian Allah membangkitkan dia, dan menghidupkannya 
di kehidupan akhirat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata: Ini tidak lain hanyalah kebatilan.}
(/ 2829), kata orang-orang kafir berkata: Ini tidak lain hanyalah dusta yang telah dibuat-buat dan 
menolongnya dan orang lain yang datang dengan zalim dan dusta (4) setelah ia berbicara tentang 
Kriteria dan perbedaan masalah KTT dan keilahian dan mengambil anak laki-laki dan pasangan, 
dan kepalsuan Allah yang benar, Yang Mahakuasa ingin berbicara tentang Kriteria dalam Pesan, itu 
menceritakan apa yang dikatakan orang-orang kafir tentang Al-Qur'an
{jika ini}
[Al-Furqan: 4]
Artinya: Apakah ini – yaitu Al-Qur'an – yang dikatakan Muhammad?
{kecuali jika}
[Al-Furqan: 4]
Al-Ifk: Kebohongan dengan sengaja yang mendistorsi fakta, dan kami telah mengatakan: Rasio 
lisan, jika sesuai dengan kenyataan, maka itu benar, dan jika bertentangan, maka itu bohong.
Al-Ifk adalah pembalikan realitas, menjadikan yang ada menjadi tidak ada, dan tidak ada, seperti 
yang terjadi dalam peristiwa Al-Ifk ketika mereka menuduh Aisyah, ibu dari orang-orang beriman, 
dengan sesuatu yang bertentangan dengan kenyataan. Dan kesucian adalah zina
Sungguh aneh bahwa orang-orang yang menuduh Al-Qur'an palsu adalah orang-orang yang sama 
yang mengatakan tentang hal itu:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Mereka mengakui Al-Qur'an dan menjadi saksinya, tetapi hal itu membuat mereka lelah dan kesal 
karena Al-Qur'an diwahyukan kepada Muhammad sendiri.
Adalah bodoh bagi mereka untuk mengatakan:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Logikanya adalah mereka mengatakan membimbing kita kepadanya, tetapi itu adalah keras kepala 



dan keras kepala
Dan berkata:
{buatlah}
[Al-Furqan: 4]
Yaitu: klaimnya, dan hal yang aneh tentang orang-orang ini, mereka menuduh Al-Qur'an dibuat-
buat, jadi mengapa mereka tidak mengarang hal yang sama, dan mereka adalah bangsa yang fasih 
dan fasih berbicara?! Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan kita sudah tahu bahwa mereka berkata, “Hanya manusia yang mengajarkannya.'
[Lebah: 103]
Dan di masa lalu mereka berkata: Jika Anda pembohong, maka jadilah laki-laki. Kalau tidak, 
bagaimana Anda menuduh Muhammad bahwa seorang non-Arab mengajarinya Al-Qur'an, dan Al-
Qur'an adalah bahasa Arab? Dan firman-Nya:
{Dan orang lain membantunya.}
[Al-Furqan: 4]
Orang yang mengatakan perkataan ini adalah Al-Nadr bin Al-Harits, dan ketika dia 
mengucapkannya, orang lain mengulanginya setelah dia, seperti: Addas, Yasar, dan Abi Fakiha Al-
Rumi, dan Al-Qur'an menjawab semua ini. tuduhan:
{Jadi mereka datang dengan tidak adil dan palsu}
[Al-Furqan: 4]
Yaitu: mereka dihakimi dengannya, dan kezaliman adalah: memerintah tanpa hak, dan kebatilan 
adalah: jumlah putusan dan buktinya
Ketidakadilan datang setelah kebatilan, karena hakim pertama-tama mendengarkan kesaksian, baru 
kemudian diatur putusannya. Jika kesaksian itu adalah kesaksian palsu, maka putusannya tidak adil.
Tetapi kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{tidak adil dan salah}
[Al-Furqan: 4]
Ini adalah bukti bahwa hukum itu datang dari mereka terlebih dahulu, dan kemudian mereka 
mencari bukti untuk itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka mengatakan legenda orang dahulu}
(/2830) Dan mereka berkata, "Legenda orang dahulu, dia menulisnya, karena mereka didiktekan 
kepadanya, besok dan pagi."
{tulis}
[Al-Furqan: 5]
Artinya: perintah untuk menulisnya
Ini dari keraguan dan kebingungan mereka dalam kata-kata mereka. Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, adalah seorang buta huruf yang tidak 
membaca atau menulis, dan perkataan mereka:
{Didikte padanya di pagi dan sore hari}
[Al-Furqan: 5]
Yaitu: terus-menerus mengulang dan menghafalnya
Dan Al-Qur'an menjawab mereka:
{Katakanlah: Dia yang mengetahui rahasia mengungkapkannya.}
(2831) Katakanlah: Dia yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi mengungkapkan bahwa Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (6)
{kirim ke bawah}



[Al-Furqan: 6]
Artinya: Al-Qur'an sekali dari Lempeng yang Diawetkan ke surga yang paling rendah
{Siapa yang tahu rahasia di langit dan bumi}
[Al-Furqan: 6]
Jangan berpikir bahwa hanya dengan ciptaan Anda, Anda dapat mengungkapkan rahasia Allah di 
alam semesta-Nya, tetapi Anda akan terus berdiri di atas satu rahasia sampai akhir zaman, dan Anda 
akan berhenti di rahasia lain.
Mengapa? Karena kebenaran -Maha Suci-Nya- ingin meniadakan klaim-klaim ini, dan 
mendatangkan hal-hal gaib yang tidak terjadi pada orang-orang sezaman Muhammad, maka hal-hal 
ini menjadi jelas selama berabad-abad, meskipun Al-Qur'an diturunkan secara buta huruf. bangsa, 
dan Rasul yang kepadanya Al-Qur'an diturunkan adalah seorang yang buta huruf. Al-Qur'an 
memberitahu kita setiap hari tentang ayat baru dari tanda-tanda Allah
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Dan kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - mengungkapkan kepada Rasul-Nya, shalawat dan 
salam atas dia, keluarga dan sahabatnya, sesuatu yang gaib, untuk dilihat orang-orang sezamannya 
untuk menggigit orang-orang kafir yang menuduhnya sebuah batu. Dia melemparkan hati dan 
bantalnya dalam pertempuran, dan dia berdiri menunjuk dengan tongkatnya ke pegulat orang-orang 
kafir, dan berkata: "Ini adalah kematian Abu Jahal, dan ini adalah kematian Utbah bin Rabi'ah."
"
Dll rencana di tanah pegulat rakyat
Dan siapa yang dapat memperkirakan pertempuran di mana ada pukulan dan lari, pukulan, gerakan 
dan gerakan, dan kemudian berkata: Anu akan mati di tempat ini.
Dan Al-Waleed bin Al-Mughira, tentang siapa Al-Qur'an mengatakan
{Kami akan menamainya di khartoum}
[Pena: 16]
Artinya: Dia akan mendapat pukulan di hidungnya yang akan memberinya karakteristik yang 
menyertainya, dan setelah pertempuran orang-orang akan memeriksanya dan menemukannya juga.
Ini semua adalah rahasia dari rahasia alam semesta yang Kebenaran - Maha Suci Dia - 
menceritakan Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan 
Rasul memberitahu umatnya tentang mereka tanpa kecurigaan pengetahuan.
Termasuk apa yang diriwayatkan dari “Dua putri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya, telah menikahkan dua orang anak laki-laki dengan Abu Lahab, dan 
ketika terjadi permusuhan antara dia dan Rasulullah, dia memerintahkan kedua putranya untuk 
menceraikan kedua putri Rasulullah. Allah berfirman kepadanya: “Seekor anjing dari anjing Allah 
memakanmu.”
Abu Lahab berkata, setelah mengetahui ajakan ini: Aku takut pada anakku dari ajakan Muhammad
Sungguh aneh bahwa orang kafir takut akan doa Rasulullah, dan dialah yang menuduhnya 
melakukan sihir dan kebohongan, dan mengingkarinya dan panggilannya.
Dan ketika anak laki-laki ini melakukan perjalanan dagang ke Syam, orang-orang menasihatinya 
untuk menjaganya, dan memasang pagar di sekelilingnya dari barang-barang mereka untuk 
melindunginya, agar panggilan Muhammad tidak dilakukan dalam dirinya. Namun yang 
menghalanginya untuk beriman adalah kebenciannya kepada Rasulullah dan kesombongannya 
terhadap kebenaran



Anak laki-laki itu pergi berdagang, dan meskipun mereka berhati-hati dalam demamnya, tujuh 
orang menyerangnya pada suatu malam dan menculiknya dari antara para sahabatnya, sehingga 
mereka terkejut karena Rasulullah bersabda: “Anjing adalah salah satu anjing Allah. ” Dan ini 
adalah singa yang bukan anjing.
Orang-orang yang berilmu berkata: Selama Rasulullah SAW mengatributkan anjing kepada Allah, 
maka anjing Allah hanyalah seekor singa
Artinya: Katakanlah, ya Muhammad, untuk menanggapi mereka dan untuk membatalkan klaim 
mereka:}
Itu diturunkan oleh Dzat yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi.
{[Al-Furqan: 6]
Dia akan membeberkanmu dan meniadakan fitnahmu terhadap Rasulullah dari kebohongan dan 
kebohonganmu dan fitnah dan mitos orang-orang dahulu, dan dia akan mempermalukanmu di 
depan mata semua orang.
Selama masa Rasulullah, pertempuran terjadi antara Persia dan Romawi di mana Romawi 
dikalahkan. Rasulullah sedih dengan kekalahan Romawi. Karena mereka adalah Ahli Kitab yang 
beriman kepada Allah dan Rasul, adapun orang-orang Persia adalah orang-orang kafir yang tidak 
beriman kepada Allah dan menyembah Neraka dan lain-lain.
Meskipun mereka setuju dalam penyangkalan mereka terhadap Rasulullah, iman orang Romawi 
kepada Allah membuat Rasulullah menjadi fanatik terhadap mereka meskipun mereka tidak percaya 
kepadanya.
Ketika Rasulullah berduka untuk ini, Allah SWT mengungkapkan kepadanya:
{Rasa sakit * * Romawi telah dikalahkan di tanah terendah, dan mereka setelah kemenangan 
mereka dalam beberapa tahun * Allah sebelum dan sesudah hari itu orang-orang beriman akan 
bersukacita * Allah memberikan kemenangan kepada kemenangan siapa Dia Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang}
[Roma: 1-5]
Pikiran apa yang bisa menilai pertempuran yang akan terjadi setelah beberapa tahun? Jika 
pertempuran akan berlangsung besok, adalah mungkin untuk memprediksi hasilnya, berdasarkan 
perhitungan jumlah, peralatan, dan kemampuan militer, tetapi siapa yang akan menilai pertempuran 
yang akan berkecamuk setelah tujuh tahun? Dan barang siapa yang berani mengucapkannya sebagai 
Al-Qur'an, maka ia akan dibacakan dan disembah dengannya sampai hari kiamat.
Jika masa ini telah berlalu dan apa yang disabdakan Rasulullah saw tidak terjadi, maka orang-orang 
yang beriman akan kafir kepadanya dan orang-orang di sekitarnya akan kafir kepadanya.
Jadi: Apa yang dikatakan Rasulullah dalam Al-Qur'an yang dibacakan dan disembah kecuali bahwa 
dia yakin akan kebenaran apa yang diberitahukan kepadanya; Karena dia diberitahu oleh Tuhannya 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Itulah 
sebabnya Yang Mahakuasa berkata di sini:}
Katakanlah itu diturunkan oleh Dia yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi.
{[Al-Furqan: 6]
Sungguh aneh bahwa Romawi mengalahkan Persia pada hari yang sama ketika iman menang atas 
ketidakpercayaan dalam Perang Badar, hari ini di mana Allah SWT berfirman:
{Dan pada hari itu orang-orang beriman akan bergembira * dengan pertolongan Allah}
[Roma: 4-5]
Selama Yang menurunkan Al-Qur'an adalah Maha Suci Dia yang mengetahui rahasia di langit dan 
di bumi, tidak akan pernah ada pertentangan antara ucapan Alquran dan ucapan alam semesta. 
Karena Pencipta mereka adalah Satu - Maha Suci Dia - dari mana perbedaan atau 



ketidakkonsistenan itu berasal? Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia Maha Pengampun, Penyayang
{[Al-Furqan: 6]
Apa kesempatan untuk berbicara tentang pengampunan dan belas kasihan di sini? Mereka berkata: 
Karena Allah, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, ingin meninggalkan bagi orang-orang yang Dia 
ketuk ruang untuk taubat dan jalan untuk kembali kepada-Nya, Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, dan ke arena iman.
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan kepada 
orang-orang yang menasihatinya untuk membunuh orang-orang kafir: “Mudah-mudahan Allah akan 
mengeluarkan dari pinggang mereka orang-orang yang menyembah Allah saja dan tidak 
mempersekutukan. apapun dengan Dia.”
Para sahabat akan sangat menderita jika salah satu pemimpin kafir lolos dari pembunuhan dalam 
pertempuran, seperti yang terjadi dengan Khalid bin Al-Waleed dan Amr bin Al-Aas sebelum 
mereka masuk Islam, dan mereka tidak tahu bahwa Allah SWT sedang menyelamatkan. mereka 
untuk Islam nanti.
Allah SWT berfirman:
Dia Maha Pengampun, Penyayang
{[Al-Furqan: 6]
Agar jalan kembali beriman kepada Muhammad tidak terputus bagi orang-orang yang tidak percaya 
kepadanya, maka dia berkata kepada mereka: Terlepas dari apa yang terjadi padamu.
Jika Anda kembali ke jalan dan ke kandang iman, pengampunan dan belas kasihan Allah menanti 
Anda
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - menjelaskan masalah ini bagi kita bahkan dalam 
kecenderungan emosional penciptaan, untuk Hind binti Utbah, yang secara brutal tergoda untuk 
membunuh Hamzah, paman Rasulullah dan singa Allah dan singa Rasul-Nya, dan dia tidak puas 
dengan ini, melainkan meniru dia setelah dia membunuh dan memar hatinya, semoga Allah 
meridhoinya. Jika dia masuk Islam dan berjanji setia kepada Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarga dan para sahabatnya, perbuatan ini telah dilupakan baginya seolah-olah belum pernah 
terjadi.
Dan ketika salah satu dari mereka berkata kepada Omar Ibn Al-Khattab: Ini adalah pembunuh 
saudaramu (merujuk padanya) dan yang dimaksud adalah Zaid Ibn Al-Khattab, maka apa yang 
Omar Ibn Al-Khattab katakan: Apa yang harus aku katakan? lakukan padanya ketika Allah telah 
membimbingnya ke Islam? Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka mengatakan uang Hama Nabi makan makanan) / (2832) dan mengatakan uang utusan ini 
makan makanan dan berjalan di pasar tidak diungkapkan kepadanya raja akan bersamanya pertanda 
(7) perintah yang menakjubkan dari bandel ini: keberatan dengan Rasul Allah untuk makan 
makanan dan berjalan di pasar untuk mencari nafkah, apakah sudah Bagi mereka untuk melihat 
seorang nabi yang tidak makan makanan dan tidak berjalan di pasar? Dan jika itu yang terjadi, 
keberatan mereka akan memiliki arti, maka: ucapan mereka
{Ada apa dengan Utusan ini sehingga dia makan dan berjalan-jalan di pasar?}
[Al-Furqan: 7]
Sebuah pernyataan tanpa bukti dari kenyataan, sehingga mereka dapat memperbaiki masalah ini 
terhadap Rasulullah
Jadi apa yang mereka inginkan? Mereka berkata:
{Jika seorang malaikat tidak diturunkan kepadanya, dia akan bersamanya sebagai pemberi 
peringatan.}



[Al-Furqan: 7]
Memang benar raja tidak makan, tapi artinya
{Jika malaikat tidak diturunkan kepadanya}
[Al-Furqan: 7]
Artinya: Dia mendukungnya, dan dalam hal ini dia tidak akan mengubah apa pun tentang masalah 
ini, dan kata-kata Muhammad akan tetap sama.
Jadi: raja tidak akan menambahkan sesuatu yang baru ke dalam pesan
Oleh karena itu, kata-kata mereka adalah argumen yang menyesatkan dan tidak berarti
dan kata
{Dan dia akan bersamanya pemberi peringatan}
[Al-Furqan: 7]
Mereka tidak mengatakan kabar gembira, yang menunjukkan Ldad dan Lajaj, dan bahwa mereka 
tidak akan percaya; Jadi peringatan itu tidak akan meninggalkan mereka
(/ 2833) atau harta yang dilemparkan kepadanya atau menjadi panitianya memakan mereka dan 
mengatakan orang yang bersalah jika Anda mengikuti hanya seorang pria yang disihir (8) mencatat 
bahwa mereka Ittenslon di Dedham dan argumen mereka, setelah meminta seorang raja mengatakan
{atau harta karun dilemparkan kepadanya}
[Al-Furqan: 8]
Artinya: Dia turun kepadanya agar dia hidup darinya
{Atau dia akan memiliki kebun tempat dia bisa makan.}
[Al-Furqan: 8]
yaitu: kebun
{Dan orang-orang zalim berkata: Kamu hanya mengikuti seorang pria yang terpesona.}
[Al-Furqan: 8]
Dan orang yang terpesona adalah orang yang menghilangkan sihir dengan pikirannya, dan pikiran 
adalah orang yang memilih antara alternatif dan mengatur tindakan, sehingga orang yang tidak 
berakal tidak bisa logis dalam tindakannya atau kata-katanya, dan Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak seperti itu, Anda tahu moral dan 
kejujurannya, dan Anda menyebutnya "yang benar dan dapat dipercaya" dan Anda mengakui 
Dengan keamanan tindakan dan kebijaksanaannya, bagaimana Anda mengatakan tentang dia gila? 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam menanggapi mereka:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Pena: 1-4]
Dan akhlak menyetarakan perilaku manusia, menjadikannya menyenangkan dan tidak korup. Jadi: 
Muhammad tidak terpesona
Dan di tempat lain mereka berkata: Seorang penyihir, dan berasumsi bahwa dia, damai dan berkah 
Allah besertanya dan keluarga dan sahabatnya, adalah seorang penyihir, jadi mengapa dia tidak 
mempesona Anda seperti dia mempesona orang-orang yang beriman kepadanya? Ini adalah jurang 
kepalsuan, kebingungannya, dan gejolaknya dalam konfrontasi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Lihat bagaimana mereka memberimu perumpamaan}
(2834) Lihat bagaimana mereka memberi Anda contoh, dan mereka lebih suka tidak dapat jalan (9)
{Lihat}
[Al-Furqan: 9]
Surat untuk Enas, Rasulullah dan ketenangannya



{Bagaimana mereka memberimu perumpamaan?}
[Al-Furqan: 9]
Artinya: Mereka menuduhmu dengan segala macam tuduhan, dan mereka berkata: Seorang pesulap
Dan mereka berkata: Terpesona
Dan mereka berkata: Seorang penyair
Dan mereka berkata: Imam
{Mereka lebih suka tidak bisa jalan}
[Al-Furqan: 9]
Karena mereka mengatakan kebohongan, omong kosong, dan kata-kata yang kontradiktif
{mereka lebih suka}
[Al-Furqan: 9]
Yaitu: tentang peribahasa yang benar di dalam kamu untuk mengalihkan perhatian orang-orang 
yang beriman kepada kamu, dan membuat orang-orang yang tidak beriman tetap dalam kekafiran 
mereka, sehingga mereka tidak menemukan satu contoh pun, lalu mereka berkata: seorang penyihir 
dan mereka berbohong, dan mereka berkata: tersihir dan mereka berbohong
{mereka tidak dapat menemukan jalan}
[Al-Furqan: 9]
yaitu: untuk itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Berbahagialah Dia yang, jika Dia menghendaki, dapat berbuat baik untukmu}
(2835) Berbahagialah Dia yang jika Dia menghendaki, menjadikan bagimu lebih baik dari surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan membuatmu lapar (10)
{Diberkati}
[Al-Furqan: 10]
Seperti yang kami katakan: Berjalan-jalan dan perbesar kebaikannya. Karena ucapan di sini juga 
mengandung karunia yang diwakili dalam kebaikan yang Allah SWT berikan kepada Rasul-Nya, 
semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, sehingga pemberian-Nya, Maha Suci-Nya, 
permanen dan tidak berhenti. , agar tidak ada berita yang berhenti pada pemberian-Nya, melainkan 
pemberian-Nya tetap baik dan nyambung. Apa yang aku berikan padamu kemarin
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sungguh, mereka mengingkari Hari Kiamat.}
(/2836) Sebaliknya, mereka berbohong tentang Hari Kiamat, dan kami terbiasa dengan orang-orang 
yang mendustakan Hari Kiamat seperti Api (11) Konteksnya mengambil dari pernyataan 
sebelumnya, dan itu kembali ke masalah penolakan mereka dan kurangnya iman kepada 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya; Karena iman bukanlah 
kepentingan mereka, karena iman membutuhkan perhitungan dan hukuman, dan mereka ingin 
bertahan dalam kepalsuan mereka dan melanjutkan kecerobohan, kecerobohan dan ketidaktaatan 
mereka; Itulah sebabnya mereka membohongi diri sendiri dan menipu mereka agar tetap seperti apa 
adanya
Itulah mengapa Anda melihat para materialis, ateis, dan filsuf yang boros diri di dunia ini berharap 
bahwa masalah agama adalah masalah yang korup dan salah, tetapi mereka menyangkalnya dengan 
sekuat tenaga, karena agama bagi mereka adalah masalah yang tidak masuk akal; Karena jika 
mereka mengakuinya, kemalangan mereka sangat besar
dan artinya:
{kita terbiasa}
[Al-Furqan: 11]



Kami telah menyiapkan dan menyiapkan api untuk mereka; Karena kurangnya keyakinan mereka 
pada Hari Kiamatlah yang mendatangkan azab atas mereka.
Al-Sa'ir: sebutan untuk api unggun yang melahap semua yang ada di hadapan mereka, seperti yang 
kita katakan: seekor anjing gila, maka Yang Maha Kuasa berfirman dalam menjelaskannya:
{Jika dia melihat mereka dari tempat yang jauh}
(2837) Jika dia melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar murka dan desahannya 
(12) Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung Dia - ingin mengidentifikasi Api bagi kita, karena ia 
melihat orang-orangnya dari jauh, berniat untuk menyerang mereka sebelum mereka menyerang 
mereka.
Wrath: rasa sakit emosional dalam jiwa yang membuat seseorang menyempit dengan apa yang dia 
temukan, dan dari sini kita mendengar seseorang berkata: (Aku akan melepaskan dari sisiku), 
artinya: akibat dari apa yang ada di dalam kemarahan yang perutnya tidak bisa menampung, dan 
selama amarah berada di luar daya tahan dan kapasitas jiwa, seseorang pasti merasa kesal, dan 
hampir meledak
Karena itu, Yang Mahakuasa mengatakan tentang Neraka di tempat lain
{hampir dibedakan dari kemarahan}
[Raja: 8]
Tamayouz artinya : bagian-bagiannya hampir terpisah satu sama lain
Tapi mengapa membedakan api dari kemarahan? Mereka berkata: Karena seluruh alam semesta 
mengagungkan Allah, Hamid bersyukur kepada Tuhannya. Itulah sebabnya dia ridha kepada orang 
yang taat dan mencintainya, serta membenci orang yang berdosa, tidakkah kamu melihat bahwa 
seluruh keberadaan memiliki kegembiraan atas kelahiran Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, sukacita untuknya. kelahiran mati, tumbuhan dan hewan, dan 
bersukacita, karena dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang 
untuk memulihkan keselarasan manusia dengan alam semesta yang diciptakan untuknya, dan 
menyesuaikan keseimbangan
Namun demikian, kita melihat di antara orang-orang bijak yang memiliki pilihan yang kafir, 
sehingga Api marah kepada orang-orang yang menyimpang dari sistem pemuliaan dan pujian dan 
menganggap diri mereka lebih rendah dari benda mati, tumbuhan dan hewan, dan dari itu mereka 
mengatakan : Tempat itu menyebarkan mereka dari kekafiran mereka, artinya tempat-tempat di 
bumi menyangkal mereka dan terganggu oleh kehadiran mereka. di atasnya, saat bumi bersukacita 
dan menyapa yang taat; Karena selaras dengannya, maka tempat dan tempatnya disejajarkan dalam 
sistem pujian dan ketaatan
Oleh karena itu, Imam Ali radhiyallahu 'anhu, mengingatkan kita tentang masalah ini, dan dia 
berkata: Jika seorang mukmin meninggal, dua tempat menangisinya: satu tempat di langit, dan satu 
tempat di bumi, dan di bumi, surga. tempat dia berdoa; Karena dia terhalang dari shalatnya, dan 
adapun tempatnya di langit, amal baiknya adalah lift
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - menunjukkan kepada kita gambaran ini 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Pada Hari kita akan berkata kepada Neraka, apakah kamu kenyang, dan akankah kamu berkata, 
apakah ada lagi?}
[T:30]
Api mendambakan penghuninya seperti orang yang makan dan tidak kenyang, maka sebanyak 
apapun orang durhaka dilemparkan ke dalamnya, ia mengatakan:
{ada lagi}
[T:30]



dan arti dari
{dan buang napas}
[Al-Furqan: 12]
nafas luar
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Jika mereka melemparkannya, mereka mendengarnya terengah-engah dan menyembur.}
[Raja: 7]
Dia menyebutkan bahwa dia menghirup dan menghembuskan napas, dan dia berada di tempat yang 
sempit
(/2838) Dan ketika mereka dibuang darinya ke dalam tempat yang sempit, diikat bersama-sama, 
mereka berdoa di sana dengan siksa (13) Kemudian Allah akan mengumpulkan kepada mereka 
berbagai macam siksaan sampai salah satu dari mereka berkata, hanya karena dia melihat siksaan:
{Saya berharap Anda debu}
[Al-Naba: 40]
Dan di sini dia menyerukan celaka dan kebinasaan, dengan mengatakan: Wahai celaka dia, hai 
Taburah, artinya: Wahai kebinasaanku! Itulah sebabnya mereka berkata: Ini lebih parah daripada 
kematian, yang mencari kematian, menurut pepatah penyair: Cukup bagi Anda bahwa Anda melihat 
kematian sebagai obat, dan itu cukup menjadi angan-angan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jangan panggil satu boneka pun hari ini.}
(2839) Jangan hari ini memanggil satu pengganggu, tetapi berdoalah untuk banyak sapi jantan hari 
ini. (14) Kebenaran - Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi - menegur mereka dan menegur mereka: 
Oh kekecewaan dan kerugian Anda, tidak ada gunanya Anda berdoa dan berdoa untuk seekor 
lembu; Karena itu adalah urusan yang tidak akan ada habisnya, siksaan itu akan mengantarkanmu 
pada siksaan itu, hingga mereka berseru:
{Hai kamu, agar Tuhanmu menghakimi kami, Dia berkata, Kamu akan tetap.}
[Al-Zukhruf: 77]
Dan itu adalah siksaan yang diperbarui:
{Apabila kulit mereka matang, Kami ganti dengan kulit lain, agar mereka merasakan azab}
[Wanita: 56]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan sebaliknya, sehingga akan lebih pahit bagi 
orang-orang jahat dan membuat mereka marah. Setelah siksaan, Dia menyebutkan pahala kebaikan 
dan keagungan pahala ketaatan, dan pertemuan semacam itu banyak ditemukan dalam Kitab Allah, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[Berbuka puasa: 13-14]
Mahakuasa berkata:
{Biarkan mereka tertawa sedikit, dan banyak menangis, sebagai imbalan atas apa yang dulu mereka 
dapatkan.}
[Pertobatan: 82]
Di sini, setelah menyebutkan api dan menghirup dan menghembuskan napas, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Katakan: Apakah itu lebih baik, atau Taman Keabadian?}
(/2840) Katakanlah, Apakah itu lebih baik, ataukah Taman Keabadian yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa?
{Mengatakan}



[Al-Furqan: 15]
Dia memerintahkan Rasulullah untuk mengatakan, dan apa yang dikatakan kepadanya adalah 
orang-orang yang keberatan dengan kenabiannya, sholawat dan salam atas dirinya, keluarganya dan 
para sahabatnya, dengan keberatan tipis dari orang-orang sezamannya. Wajar jika seorang nabi 
dipanggil oleh orang-orang sezamannya. Karena utusan hanya datang ketika korupsi merajalela
Dan kami telah mengatakan: Kebenaran - Maha Suci Dia - telah membuat dalam setiap jiwa 
seorang malaikat yang membuat seseorang melakukan sesuatu, kemudian malaikat lain datang 
dalam dirinya untuk menyalahkannya untuk itu. Jahat, sehingga jiwa, dengan segala 
kemampuannya, adalah penguasa kejahatan.
Seolah-olah Anda melihat seorang pria mengukir sepotong kayu, Anda akan berkata kepadanya: 
Seorang tukang kayu.
Arti: an amara, artinya: tidak lagi memiliki tugas untuk menangkal kejahatan, tetapi selalu 
memperkuat keinginan kejahatan dalam jiwa, dan mengakar di dalamnya sehingga menjadi profesi 
untuk itu.
Lalu bagaimana situasinya? Kebenaran, Maha Suci Dia, harus membuat jiwa orang lain menjadi 
ratu kebaikan untuk menghadapi pemilik jiwa-jiwa yang memerintahkan kejahatan, menghadapi 
mereka dengan nasihat, bimbingan dan nasihat, dan mengubah mereka dari kejahatan menjadi baik.
Jika seluruh masyarakat rusak, baik jiwa yang menghalangi, maupun masyarakat yang mencegah, 
langit harus campur tangan dengan utusan baru.
Dan dari rahmat Allah atas dunia adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menjamin umat Muhammad, 
sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, bahwa ada jiwa yang tercela di 
dalamnya, dan dia menjamin bahwa masyarakatnya akan tetap amar ma'ruf nahi munkar. Oleh 
karena itu, tidak perlu lagi seorang Rasul setelah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya
Jadi: kekebalan ada di negara Islam, dan jika kekebalan ini tidak ada di jiwa pertama, dan di 
masyarakat kedua, surga akan campur tangan setelah Rasulullah dengan utusan baru dan keajaiban 
baru untuk mengembalikan ciptaan ke akal sehat mereka.
Tidak diragukan lagi, ada kelompok dalam masyarakat yang diuntungkan dari korupsi ini, dan 
mereka hidup dalam kemewahan di bawah bayang-bayangnya. Maka wajar bagi mereka untuk 
mempertahankannya, dan wajar bagi mereka untuk menanggapi seruan Rasul yang datang untuk 
menyeimbangkan keseimbangan masyarakat, dan untuk berdiri di sisinya; Karena itu mengancam 
kemanfaatan ini dan menghancurkan minat mereka
Jika rasul-rasul sebelumnya mengalami penganiayaan seperti itu, Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, menjadi dua kali lipat dari apa yang mereka alami; Karena 
penganiayaannya, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, sejalan dengan 
besarnya misinya, karena para rasul datang sebelum dia, masing-masing ke bangsanya sendiri pada 
waktu tertentu. Jadi tugasnya pasti lebih sulit
Para senior yang diuntungkan dari korupsi di masyarakat ini berpikir bahwa jika Rasulullah 
diancam dengan uang dan kebahagiaan, dia bisa meninggalkan panggilannya dan meninggalkan 
arena untuk mereka; Oleh karena itu, orang-orang Quraisy berkumpul melawan Rasulullah, 
mengayunkannya dengan uang, gengsi, dan otoritas, untuk mencegahnya memanggil dan 
mengalihkannya darinya. Mereka yang disebut oleh guru kami Sheikh Musa: Lusinan Kejahatan. 
Umayyah bin Khalaf, Al-Aas bin Wael, Utbah bin Rabi'ah, Munabbih bin Al-Hajjaj, Al-Waleed bin 
Al-Mughirah, Al-Nadr bin Al-Harits, Shaybah bin Rabi'ah, dan Nabih bin Al-Hajjaj
Mereka pergi ke tuan kami Muhammad, Rasulullah, mengatakan: “Kami adalah delegasi dari 
orang-orang Anda untuk Anda, kami datang untuk meminta maaf sehingga tidak ada yang akan 



menyalahkan kami setelah itu.
Perbedaan antara uang dan kehormatan: uang adalah bahwa seseorang kaya, tetapi mungkin dia 
tidak memiliki kehormatan, atau status di antara orang-orang, dan ada orang yang memiliki 
kehormatan dan kedaulatan, dan dia tidak punya uang.
Kami mencatat bahwa mereka naik dalam tawar-menawar dengan Rasulullah dari uang menjadi 
kehormatan dan kedaulatan, dan kemudian menjadi raja
Apa posisinya, saw dan keluarga dan para sahabatnya? Posisinya adalah posisi yang Allah bukakan 
untuknya, ketika Jibril, saw, menawarkan kepadanya bahwa Allah akan menjadikan gunung-gunung 
Mekah emas untuknya, jadi dia berkata, semoga Allah swt, keluarganya dan rekan-rekannya:
Dalam situasi lain, Jibril berkata kepadanya: “Tuhanmu memilihmu untuk menjadi nabi sebagai 
raja, atau nabi sebagai budak.” Dia berkata: Sebaliknya, seorang nabi adalah seorang budak.
Dan Nabi adalah pemilik pendekatan langit, dan raja yang memiliki kontrol sehingga tidak ada yang 
bisa berdiri di wajahnya, seperti Sulaiman, saw, ketika Allah memberinya kerajaan yang tidak 
seorang pun harus setelah dia, namun ini raja tidak apa yang dibutuhkan dalam dirinya sendiri, 
dengan bukti bahwa Sulaiman, as. Dengan apa yang dia terima dari raja, dia hanya makan khushkar, 
artinya: roti cokelat yang tidak murni (murtad), sedangkan pelayan dan loyalisnya makan tepung 
halus murni.
Oleh karena itu, ketika Ratu Sheba mengiriminya hadiah untuk membujuknya dan mengalihkan 
perhatiannya dari apa yang diinginkannya, dia menjawab:
{Dan ketika Sulaiman datang, dia berkata: Apakah kamu memberi kami uang, karena apa yang 
Allah berikan kepadamu lebih baik dari apa yang Dia berikan kepadamu?
[Semut: 36]
Jadi dia datang kepadanya dan berkata:
{Ya Tuhanku, aku telah menganiaya diriku sendiri dan menyerahkan diri dengan Sulaiman kepada 
Allah, Tuhan semesta alam}
[Semut: 44]
Jadi: Masalah uang ini disampaikan kepada Rasulullah sebelum orang-orang kafir Mekah 
menyarankannya. Itulah sebabnya dia berkata kepada mereka: “Demi Allah, saya tidak 
membutuhkan apa yang Anda katakan, saya bukan pencari uang, atau properti, atau kehormatan, 
tetapi saya adalah utusan Allah yang diutus kepada Anda, dan saya memiliki kitab yang berisi tata 
caramu, dan Tuhanku telah memerintahkan aku untuk menjadi berita gembira dan pemberi 
peringatan bagimu. Anda menjamin nasib dunia dan akhirat, dan jika Anda mengulangi kata-kata 
saya kepada saya, saya akan bersabar sampai Allah memutuskan di antara kita, dan Dia adalah 
hakim yang terbaik.”
Jadi mereka beralih ke paman Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah menyertainya, keluarga dan 
para sahabatnya, mungkin dia bisa memenangkannya. Ketika pamannya berbicara kepadanya, dia 
mengatakan pepatah terkenalnya: “Demi Allah, jika mereka meletakkan matahari di tangan 
kananku, dan bulan di tangan kiriku, asalkan aku meninggalkan masalah ini, aku tidak akan 
meninggalkannya sampai Allah membuatnya. terlihat atau keluarga Anda membuatnya muncul di 
hadapannya.”
}
mempermalukanmu
{[Al-Furqan: 15]
yaitu, apa yang lebih baik bagimu dalam siksaan sekarang, atau surga abadi yang dijanjikan kepada 
orang-orang benar? Menghakimi Anda dalam hal ini dan kami akan puas dengan penilaian Anda, 
karena itu membuat marah penghuni neraka, karena Allah telah menggabungkan siksaan siksaan 



pada mereka sambil melihat penghuni surga dan apa yang mereka nikmati dalam kebahagiaan. 
kebahagiaan!! Termasuk juga menegur mereka. Tidak ada perbandingan antara surga dan neraka. 
Misalnya, Anda tidak mengatakan: madu lebih baik atau cuka; Karena sudah terkenal
Kami telah berbicara tentang Sirat, dan mengapa itu dipukul di papan jin mereka, dan semua orang 
melewatinya; Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala ingin menjadikan bagimu dari cermin Neraka 
agar kamu melewati jalan itu, berkah lain yang mengingatkanmu untuk melarikan diri dari Neraka 
sebelum kamu memasuki kebahagiaan surga.
Oleh karena itu, Allah tidak hanya berterima kasih kepada kita karena masuk surga, tetapi juga 
karena diselamatkan dari api Neraka. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}
[Al Imran: 185]
Kebenaran - Maha Suci Dia - mengingatkan kita tentang Api, dan salah satu atributnya adalah ini 
dan itu. Adapun akhirat, kita akan melihatnya dengan mata kepala sendiri, sebagaimana Dia, Maha 
Suci-Nya, berfirman:
{Kemudian Anda akan melihatnya dengan mata pasti}
[Reproduksi: 7]
Itulah ketika Anda berada di jalan, maka pujilah Allah untuk Islam yang menyelamatkan Anda dari 
api neraka dan memasukkan Anda ke surga, karena setiap nikmat lebih besar dari yang lain.
Dan dalam firman-Nya: {
Katakanlah, Apakah itu lebih baik, atau surga keabadian?
{[Al-Furqan: 15]
Kata baik dalam bahasa berkisar pada dua arti: kebaikan ditandingi dengan kejahatan, dan kebaikan 
ditandingkan dengan kebaikan yang lebih besar darinya.
Sebagaimana hadits yang mulia: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari pada 
mukmin yang lemah, dan pada keduanya ada kebaikan.” Keduanya baik, dan jika kebaikan itu 
bertambah pada orang mukmin yang kuat, dan biasanya datang (dari) dengan cara ini: Ini lebih baik 
dari ini.
Adapun kebaikan yang diimbangi dengan keburukan, seperti sabda Yang Maha Tinggi:
{Mereka adalah ciptaan terbaik}
[Bukti: 7]
Dan surga, seperti yang kita gunakan dalam penggunaan duniawi, adalah tempat yang penuh 
dengan pepohonan dan tanaman yang menutupi orang yang berjalan di dalamnya, atau menutupi 
pemiliknya untuk berpindah darinya ke luar; Karena berisi semua kebutuhan hidupnya, sehingga ia 
membagi-bagikan dengan orang lain, maka kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - 
menambahkannya dengan mengatakan}
tikus tanah
{[Al-Furqan: 15]
Oleh karena itu: surga yang Anda lihat di dunia ini, tidak peduli seberapa tinggi itu, bukanlah surga 
keabadian; Karena pasti akan kiamat, maka umurnya adalah dari umur dunianya, seolah-olah Yang 
Maha Kuasa berfirman kepada setiap pemilik surga di dunia ini: Jangan tertipu oleh Firdausmu; 
Karena itu akan menyebabkan kematiannya, dan yang paling menyedihkan bagi orang yang bahagia 
adalah yakin akan kematiannya, seperti yang dikatakan penyair: Yang paling menyedihkan bagi 
saya adalah kebahagiaan bahwa pemiliknya yakin akan relokasinya. Karena itu, Allah SWT 
meyakinkan hamba-hamba-Nya bahwa Dia tidak akan ridha kepada mereka. Esensinya tetap, tidak 
terputus atau terlarang
Dan Yang Mahakuasa berkata:



yang dijanjikan kepada orang-orang benar
{[Al-Furqan: 15]
Janji di sini adalah dari Allah SWT, yang memiliki semua alasan untuk pemenuhan, dan janji itu 
adalah kabar gembira sebelum kedatangannya agar Anda bersiap untuk menjadi salah satu dari 
umat-Nya, dan dia dilawan dengan peringatan, yaitu ancaman manusia sebelum kedatangannya 
untuk menghindarinya, dan menghindari sebab-sebab kejatuhannya.
Dan kata (mutataq) berasal dari orang yang menempatkan perlindungan di antara dia dan kejahatan, 
sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Takut Api}
[Al-Baqarah: 24]
Artinya: beri perlindungan antara kamu dan dia
Sungguh menakjubkan bahwa Allah SWT berfirman:
{Dan takutlah kepada Allah}
[Al-Baqarah: 194]
dan katakan
{Takut Api}
[Al-Baqarah: 24]
Artinya: letakkan perisai di antara Anda dan atribut menarik dari Yang Mulia. Karena Anda tidak 
dapat menanggung sifat-sifat penaklukannya, dan Api adalah salah satu tentara Allah dalam sifat-
sifat keagungan-Nya. Seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman: Waspadalah terhadap para prajurit 
dengan sifat-sifat keagungan Allah.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
mereka mendapat balasan
{[Al-Furqan: 15]
Artinya, sebagai imbalan atas apa yang mereka berikan, dan makna ini jelas dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Makan dan minum dengan puas dengan apa yang Anda lakukan di masa lalu}
[Lampiran: 24]
Inilah penjelasan tentang kebahagiaan yang mereka alami: bahwa mereka telah sering lelah, 
teraniaya dan tersiksa, dan hukuman bagi mereka yang disiksa dalam agama kami adalah kami 
membuatnya bahagia sekarang di akhirat.
}
dan sebuah takdir
{[Al-Furqan: 15]
Artinya: mereka menjadi baginya, kemudian: jangan melihat apa yang Anda berada di sekarang, 
tetapi lihatlah apa yang Anda pasti akan menjadi, dan renungkan kehadiran Anda di dunia ini, dan 
bahwa itu tepat waktu dan dianggap, dan bahwa kehadiran Anda adalah di akhirat dan tetap kekal 
dan tidak berakhir, maka mereka berkata: Jangan memasuki pintu masuk yang kamu tidak tahu 
Cara keluarnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka akan memiliki di dalamnya apa pun yang mereka inginkan, abadi.
{(2841) Mereka akan memiliki apa pun yang mereka inginkan, selamanya; ada janji yang 
dipertanyakan kepada Tuhanmu (16) Pada ayat sebelumnya, Yang Mahakuasa berfirman:
{Surga abadi}
[Al-Furqan: 15]
Dan di sini dia berkata:



{kekal}
[Al-Furqan: 16]
Ini adalah salah satu tempat di mana orang yang dangkal melihat pengulangan kata-kata Allah, 
meskipun perbedaannya jelas di antara mereka.
Dan berkata:
{Mereka memiliki di dalamnya apa pun yang mereka inginkan}
[Al-Furqan: 16]
Seolah-olah keistimewaan surga adalah bagi orang yang memasukinya untuk mendapatkan apa saja 
yang dia inginkan, dan dalam hal ini kita harus memperhatikan suatu diskusi.
{Mereka memiliki di dalamnya apa pun yang mereka inginkan}
[Al-Furqan: 16]
Artinya: Jika Anda masuk surga, Anda dapat memiliki apa pun yang Anda inginkan di dalamnya
Jadi: Anda memiliki kehendak di dalamnya kebahagiaan, dan Anda hanya menginginkan apa yang 
Anda ketahui tentang kebahagiaan terbatas. Adapun surga itu berisi apa yang tidak pernah dilihat 
mata, tidak didengar telinga, dan tidak terpikirkan oleh hati manusia.
Janji ini tidak terpenuhi untuk orang percaya kecuali di surga, tetapi di dunia ini, tidak ada yang 
mendapatkan semua yang dia inginkan - bahkan para nabi - Apakah Anda tidak melihat bahwa Nuh, 
saw, meminta Tuhannya untuk keselamatan anaknya
Dia berkata:
{Anak saya dari keluarga saya}
[kap: 45]
Dia tidak melakukan apa yang dia inginkan
Dan Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya - terlepas dari segala 
upaya - tidak dapat membimbing pamannya Abu Thalib, dan ini hanya di dunia ini, jadi ketahuilah 
bahwa Allah SWT ketika Dia menahan dari Anda apa yang kamu inginkan di dunia, tetapi Dia 
menyimpannya untukmu sesuai dengan kehendak-Nya di akhirat, meskipun banyak Mereka 
mengira ini adalah kekurangan, dan Allah melarang Dia merampas hamba-Nya.
Dan dengan mengatakan:
{Mereka memiliki di dalamnya apa pun yang mereka inginkan}
[Al-Furqan: 16]
Karunia-karunia lain, tetapi Tuhanmu memberimu sesuai dengan pengetahuanmu tentang 
kebahagiaan, dan tempat (penguasaan) atasmu.
Dan kehendak di sisi lain akan dengan jiwa dan fakultas lain selain jiwa dan fakultas kehendak 
dunia, di akhirat mereka adalah jiwa murni dan murni yang tidak menginginkan apa-apa selain 
kebaikan, tidak seperti apa yang kita lihat di dunia fakultas ini. yang menginginkan kejahatan, 
karena fakultas di sini diatur oleh aturan paksaan dalam hal-hal dan pilihan dalam hal-hal: Aljabar 
dalam hal-hal yang Anda tidak dapat mengalah, seperti penyakit dan kematian, misalnya. Adapun 
pilihan, itu dalam hal-hal lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Itu adalah janji yang bertanggung jawab kepada Tuhanmu.}
[Al-Furqan: 16]
Janji - seperti yang kami katakan - adalah kabar baik sebelum waktunya
Beberapa sarjana percaya bahwa janji di sini berarti kebenaran, tetapi apakah ada orang yang 
memiliki hak di sisi Allah? Dan di tempat lain, Allah menyebutnya sebagai pahala, jadi apakah itu 
janji atau pahala? Kami berkata: Ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatur janji, itu menjadi 
hadiah. Karena kebenaran - Maha Suci Dia - tidak kembali pada janjinya, dan tidak ada yang 



menghalangi realisasinya
dan kata
{bertanggung jawab}
[Al-Furqan: 16]
Siapa penanya di sini? Mereka berkata: Allah SWT mengajari kami untuk meminta kepada-Nya, 
dan membaca firman-Nya:
{Tuhan kami, beri kami apa yang Anda janjikan kepada kami dari utusan Anda}
[Al Imran: 194]
Kami bertanya padanya
Demikian juga, para malaikat bertanya kepadanya, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang 
Mahakuasa tentang lidah para malaikat:
{Ya Tuhan kami, dan masukkan mereka ke dalam Taman Eden yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka}
[Ghafir: 8]
Surga, kemudian, bertanggung jawab atas mereka yang bersangkutan, dan itu bertanggung jawab 
atas para malaikat yang meminta pengampunan untuk kita
(2842) Dan pada hari Dia mengumpulkan mereka, dan apa yang mereka sembah selain Allah, Dia 
berkata: Apakah kamu sesat?
{Dan pada Hari Dia mengumpulkan mereka}
[Al-Furqan: 17]
Al-Hashr: Pengumpulan semua orang dari hadirat Adam, saw, dan sampai Kiamat ditetapkan di 
satu tempat, dan untuk satu tujuan. Apakah jamnya? Dan ibadah: bahwa penyembah mematuhi 
perintah tuhannya, jadi kita harus melihat setiap orang yang memiliki perintah yang kita patuhi: 
apakah itu perintah dari dirinya sendiri? Atau apakah perintah dikomunikasikan dari atas: utusan 
atau dewa? Jika masalah itu sendiri, maka Anda harus mempertimbangkan apakah itu 
diperbolehkan atau bertentangan dengan teks hukum? Jika diperbolehkan, maka tidak ada salahnya 
untuk mematuhinya, tetapi jika itu melanggar hukum, maka jika Anda mematuhinya, seolah-olah 
Anda menyembahnya sebagai ganti Allah.
Jadi: Jika orang yang memerintahkan kamu untuk shalat, zakat atau puasa, sebelum kamu 
menaatinya, kamu menaati orang yang mengemban amanat ini, dan orang-orang yang menaati 
orang-orang yang memerintahkan mereka untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 
kurikulum Allah, sembahlah mereka alih-alih Allah, dan membuat mereka dipatuhi dewa, seperti 
yang Mahakuasa berkata dalam setan:
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Ternak: 121]
Dan yang lain menyembah Taghut, atau mereka menyembah matahari, atau bulan, atau bintang-
bintang, atau berhala dan benda mati.
Sudah diketahui dengan baik bahwa penyembahan benda-benda mati ini adalah penyembahan yang 
salah dan palsu. Ibadah adalah ketaatan pada suatu perintah, dan apakah benda mati memiliki 
perintah bagi siapa pun? Sebaliknya, jika ibadah itu benar dalam pengertian ini, maka itu adalah 
untuk orang yang memiliki perintah temporal atau otoritas dari para rahib, atau dari setan, atau 
malaikat, atau dari Yesus, saw, seperti yang dikatakan beberapa orang. keilahian-Nya atau Yang 
Mahakuasa, dll.
Dan saya memasukkan benda mati dengan ini secara umum
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan pada hari Dia mengumpulkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah}



[Al-Furqan: 17]
Artinya: penyembah berkumpul di atas kesesatan dan berhala di atas kesesatan di satu tempat 
bersama-sama, mengapa? Karena jika penyembah menemukan dirinya dalam siksaan, ia mungkin 
menunggu berhala untuk menyelamatkannya dari siksaan, tapi di sini ia di depannya ke dalam 
Neraka dan memotong darinya semua harapan keselamatan.
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ini, atau mereka telah menyimpang dari 
jalan?}
[Al-Furqan: 17]
Khotbah di sini ditujukan kepada mereka yang berakal, dan tidak ada keberatan untuk itu untuk 
semua orang, karena kita berbicara tentang hukum yang kita ketahui, dan Kebenaran - Terberkati 
dan Maha Agung Dia - telah menjelaskan kepada kita bahwa segala sesuatu memiliki bahasa.
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Sulaiman as berkata:
{Ya Tuhanku, izinkan aku mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku}
[Al-Ahqaf: 15]
Ketika dia mendengar semut memperingatkan orang-orangnya:
{masuki tempat tinggalmu}
[Semut: 18]
Maka Sulaiman -saw - tersenyum ketika mendengar dari semut dan menamainya sebuah pepatah, 
dan ini adalah jawaban bagi mereka yang mengatakan: Pemuliaan di sini dari semut adalah 
pemuliaan situasi, bukan pemuliaan artikel.
Ini adalah pernyataan yang bertentangan dengan teks Al-Qur'an, yang mengatakan:
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah memutuskan bahwa Anda tidak memahami pemuliaan ini.
Mengapa kita mengecualikan masalah ini dan sains modern sekarang menyatakan bahwa masing-
masing negara yang ada memiliki bahasanya sendiri, dan bukankah kita sekarang berbicara di 
antara kita sendiri dalam bahasa yang tidak diucapkan, yang merupakan bahasa isyarat yang 
dengannya pelaut berkomunikasi, misalnya? Kebenaran - Maha Suci Dia - bertanya kepada para 
penyembah:}
Apakah kamu telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ini?
{[Al-Furqan: 17]
Dan Allah mengetahui apakah mereka menyesatkan mereka atau tidak; Oleh karena itu, Yesus, saw, 
menjawab pertanyaan seperti itu dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau dia berkata kepada orang-orang Atakdhuna dan 
ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Maha Suci apa yang saya katakan apa yang saya tidak punya hak 
jika Anda mengatakan Anda telah mengajarinya untuk belajar apa dalam diriku}
[Tabel: 116]
Pertanyaan Allah bagi orang-orang yang beribadah adalah teguran bagi orang-orang yang beribadah 
di depan orang-orang yang menyembah mereka, dan jika ibadah mereka benar, maka orang-orang 
yang beribadah akan membela orang-orang di hadapan Allah. Jadi Yesus, saw, menjawab:
{Saya tidak mengatakan kepada mereka kecuali bahwa Anda memerintahkan saya untuk 
menyembah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.}



[Tabel: 117]
Adapun yang lain, mereka berkata: Kami tidak menyesatkan mereka, melainkan mereka tersesat 
dari jalan
dan kata}
kebaktian
{[Al-Furqan: 17]
Kami telah mengatakan bahwa (Abd) disepakati dengan suara bulat (Budak) dan (Ubaid), dan Abd 
berarti bahwa dia tunduk pada perintah Guru, dan tidak memiliki tindakan atas kemauannya sendiri. 
Karena ada hal-hal yang tidak menyimpang dari kehendak Allah SWT, seperti kelahirannya secara 
khusus, atau penyakitnya atau kematiannya.
Itulah sebabnya kami katakan kepada orang-orang yang terbiasa melanggar perintah Allah dan 
memberontak terhadap-Nya, Maha Suci Dia: Anda mungkin memberontak terhadap iman kepada-
Nya kemudian kafir, atau Anda mungkin memberontak terhadap iman kepada Rasul-Nya, sehingga 
Anda menjadi pembohong. , dan boleh jadi kamu memberontak terhadap salah satu hukum, maka 
kamu kafir kepada-Nya.
Jadi: Anda memiliki keberanian untuk tidak taat dan seribu untuk memberontak, dan selama Anda 
memiliki pelatihan dalam hal itu, Anda juga harus memberontak ketika sakit dan berkata: Saya 
tidak akan sakit dan memberontak terhadap kematian, sehingga Anda tidak akan mati, tetapi tidak 
masalah, ini adalah masalah, di mana semua adalah hamba Allah yang tunduk pada kehendak-Nya, 
yang beriman dan yang tidak beriman, yang taat dan yang tidak taat.
Dan ada hal-hal lain yang Allah buat dengan pilihan. Orang-orang yang didahului oleh kebaikan 
Allah, dan diilhami oleh kesuksesan, melepaskan pilihannya untuk memilih Tuhan dan kehendak-
Nya, sehingga mereka adalah hamba Allah dalam segala hal yang bersifat memaksa dan tidak 
bersifat memaksa, dan merekalah yang berhak menerimanya. hamba Allah.
Para hamba, kemudian, berbagi dengan budak dalam paksaan, dan mereka dibedakan dari mereka 
dengan meninggalkan kehendak mereka pada kehendak Tuhan mereka, dan pilihan mereka untuk 
memilih Dia, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Itulah sebabnya dia menyebut mereka hamba, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya yang Agung:
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang adalah orang-orang yang berjalan di muka bumi 
dengan rendah hati, dan ketika orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan salam.}
[Al-Furqan: 63]
Dan pertanyaannya adalah dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Apakah kamu telah menyesatkan ibadah-Ku?
{[Al-Furqan: 17]
Beberapa orang yang tidak memenuhi syarat untuk memahami tentang Allah mengatakan tentang 
hal itu: Apakah dia tidak mengatakan: Apakah Anda menyesatkan hamba-Ku? Kami berkata kepada 
orang-orang ini: Anda tidak memiliki kemampuan linguistik untuk memahami Al-Qur'an. Anda 
bertanya tentang kata kerja jika tidak ada di depan Anda. Anda berkata: Apakah Anda membangun 
rumah yang Anda katakan akan Anda bangun? Dia memberi tahu Anda: Saya membangunnya atau 
tidak, tetapi ketika Anda berkata: Apakah Anda membangun rumah ini? Pertanyaannya bukan 
tentang bangunannya, tetapi tentang siapa yang melakukannya, Anda atau orang lain? Karena 
gedungnya ada di depanmu
Jadi: ada perbedaan antara bertanya tentang acara, dan bertanya tentang subjek acara, dan kesesatan 
di sini sebenarnya ada, jadi pertanyaannya adalah tentang subjeknya.}
Apakah kamu telah menyesatkan hamba-hamba-Ku ini, ataukah mereka tersesat dari jalan?
{[Al-Furqan: 17]



Dia menyebut mereka pelayan di sini meskipun mereka sesat. Karena berbicara adalah di akhirat, di 
mana tidak ada pilihan lagi. Pilihannya ada di dunia ini dan kepadanya kami membedakan antara 
budak dan pelayan, tetapi di akhirat, setiap orang adalah budak dan setiap orang adalah budak, jadi 
apa yang membedakan mereka sudah tidak ada lagi; Karena mereka semua tertindas, tidak ada dari 
mereka yang punya pilihan
(/ 2843) kata Sobhank apa yang harus kita ambil dunk dari orang tua, tetapi kesenangan mereka dan 
orang tua mereka bahkan telah melupakan laki-laki dan rakyat Bora (18 kata) (Maha Suci) yaitu: 
transenden Allah SWT sendiri untuk diri yang sama, dan Allah transenden Mahakuasa dalam 
kualitas dan perbuatannya untuk sifat dan tindakan yang serupa, Allah memiliki pendengaran dan 
Anda memiliki pendengaran, Allah memiliki keberadaan dan Anda memiliki keberadaan, Allah 
memiliki kehidupan dan Anda memiliki kehidupan, tetapi hidup Anda seperti kehidupan Allah? 
Allah itu perkasa dan kamu mungkin perkasa, Allah itu kaya dan kamu mungkin kaya, jadi apakah 
kekayaanmu seperti kekayaan Allah? Allah SWT memiliki tindakan dan Anda memiliki tindakan, 
jadi apakah tindakan Anda sama dengan tindakan Allah? Jadi: ada perbedaan antara atribut diri dan 
kualitas yang diberkahi yang diambil oleh pemberi jika dia mau
Dan boleh dikatakan, Maha Suci Allah, dan itu dimaksudkan untuk menjadi heran, maka ketika 
Anda mendengar kata asing, Anda berkata: Maha Suci Allah, artinya: Saya jelas bahwa pidato ini 
terjadi.
Jadi mereka mengatakan di sini:
{kemuliaan bagimu}
[Al-Furqan: 18]
Artinya: Sungguh menakjubkan kami sesat, bagaimana kami menyembahmu, kami membuat orang 
lain menyembah kami, dan artinya: ini tidak benar dari kami, bagaimana kami mengajak orang 
untuk menyembahmu, dan tidak masuk akal kami mengajak mereka. untuk menyembah-Mu dan 
kami bertransformasi untuk menyembah kami:
{Maha Suci Engkau, seharusnya kami tidak mengambil wali selain Engkau}
[Al-Furqan: 18]
Anda adalah Wali kami yang kami dekati, dan Anda telah mengirim kami untuk salah satu misi, dan 
pilihan Anda yang tepat dari kami harus mencegah kami melakukan ini, jika tidak, kami tidak akan 
dipercayakan dengan misi ini.
Kemuliaan bagi Anda: adalah kehormatan Anda untuk memilih seseorang yang tidak layak untuk 
tugas itu, dan dia mengambil masalah itu dari Anda untuk dirinya sendiri
dan artinya:
{apa yang harus kita miliki}
[Al-Furqan: 18]
Menolak kesombongan, kami mengatakan: Fulan tidak boleh melakukan ini, seperti yang 
difirmankan Yang Mahakuasa tentang Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Dan kami tidak mengajarinya puisi dan apa yang harus dia lakukan.}
[YS: 69]
Puisi adalah fakultas dan bakat untuk pernyataan performatif, dan orang-orang Arab dibedakan oleh 
bakat ini, dan jika ada seorang penyair di antara mereka, mereka bangga padanya dan dia 
mengangkat status mereka, dan Rasulullah memiliki kemampuan ini.
Jika dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, adalah seorang penyair, dia akan 
menjadi penyair yang kreatif, tetapi dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tidak 
boleh lakukan itu; Karena puisi dibangun di atas imajinasi; Karena itu, Allah menjauhkannya dari 



puisi agar orang tidak mengira bahwa apa yang dibawa Muhammad dari Al-Qur'an adalah imajinasi 
seorang penyair.
Allah SWT berfirman tentang penyair:
{Dan para penyair akan diikuti oleh orang-orang sesat * Tidakkah kamu perhatikan bahwa mereka 
mengembara di setiap lembah * dan bahwa mereka mengatakan apa yang tidak mereka ketahui}
[Penyair: 224-226]
Dan mereka berkata tentang puisi: Yang paling tersiksa adalah yang paling penipu, sehingga 
Rasulullah, sepanjang hidupnya, tidak memasuki bidang ini.
Jadi: katakan mereka
{kemuliaan bagimu}
[Al-Furqan: 18]
Jawab aku
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku ini?}
[Al-Furqan: 17]
Kemudian dia menyebutkan bukti untuk
{Atau apakah mereka tersesat?}
[Al-Furqan: 17]
Dalam mengatakan:
{Dan mereka dan nenek moyang mereka menikmatinya sampai mereka lupa Dzikir dan menjadi 
orang-orang yang kosong.}
[Al-Furqan: 18]
Maka ketika Engkau menikmatinya, ya Tuhan, kebahagiaan itu membuat mereka mewah, dan 
berkah itu mengalihkan mereka dari kemewahan, sehingga mereka berpaling dari jalan.
Dan ayat tersebut memperingatkan seorang mukmin untuk tidak bersedih hati atas nikmat yang dia 
lewatkan, karena mungkin kebahagiaan ini dapat menggodamu dan mengalihkanmu dari nikmat 
yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Karena Anda tidak menjamin diri Anda dalam keadaan 
rahmat
Dan Yang Mahakuasa berkata:
sampai mereka lupa dzikir
{[Al-Furqan: 18]
Artinya: mereka melupakan pemberinya, dan hak atas berkah bukanlah melupakan pemberinya, 
itulah sebabnya kami telah mengatakan: yang benar jika dalam berkah kesehatan dari yang memberi 
rahmat, maka pasien yang yang dirampas bukan karena restu si pemberi, tapi karena kebersamaan 
dan dengannya
Oleh karena itu, ketika salah satu dari orang-orang yang mengenal Allah jatuh sakit, dia akan 
menjadi marah ketika dipanggil untuk disembuhkan, dan akan berkata kepada dia kembali: Jangan 
hentikan aku, karena aku akan melupakan Tuhanku.
Dan itu datang dalam hadits Qudsi: “Hai anak Adam, aku jatuh sakit dan kamu tidak menjengukku. 
Dia berkata: Bagaimana saya bisa kembali kepada Anda dan Anda adalah Tuhan semesta alam? Dia 
berkata: "Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku fulan sakit dan kamu tidak menjenguknya, 
tetapi jika kamu telah mengunjunginya, kamu akan menemukan aku bersamanya."
Oleh karena itu: ketika pasien mengetahui bahwa dia bersama Allah, dia malu untuk cemas.}
orang miskin
{[Al-Furqan: 18]
Jatuh: kehancuran, dan darinya tanah bera, yang tidak tumbuh
Kemudian Allah SWT berfirman:



Jadi mereka berbohong kepada Anda tentang apa yang Anda katakan.
{(2844) Maka mereka telah mengingkari apa yang kamu katakan, maka apa yang dapat kamu tolak 
atau menolong kamu, dan siapakah di antara kamu yang menindas kamu adalah Dia yang 
menanyakan kebenaran tentang mereka setelah 19.
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku ini?}
[Al-Furqan: 17]
Dan mereka menjawab:
{Dan mereka dan nenek moyang mereka menikmatinya sampai mereka lupa Dzikir dan menjadi 
orang-orang yang kosong.}
[Al-Furqan: 18]
Pertanyaan ini mengguncang mereka dengan keras, dan Dia ingin membebaskan mereka, jadi Dia 
berkata:
{Mereka telah menyangkal Anda tentang apa yang Anda katakan}
[Al-Furqan: 19]
Artinya: Saya tahu bahwa Anda mengatakan yang sebenarnya, tetapi mereka menyangkal apa yang 
Anda katakan
{Maka Anda tidak bisa berpaling atau membantu}
[Al-Furqan: 19]
Saya menoleh ke mereka
Al-Sarf: untuk mengusir kejahatan sendiri jika seseorang terkena Anda, dan kemenangan: jika Anda 
tidak mampu membela diri, maka seseorang akan datang untuk mengusir atas nama Anda.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa di antara kamu yang zalim, Kami akan membuatnya merasakan siksaan yang 
besar.}
[Al-Furqan: 19]
Seorang penanya mungkin bertanya: Mengapa Allah SWT berbicara kepada para walinya dengan 
kekerasan seperti itu? Mereka berkata: Sesungguhnya kekerasan ini bukanlah sungai para sahabat 
Allah, melainkan teguran dan perhatian orang lain. Ketika mereka mendengar pidato ini, mereka 
harus mengatakan: Meskipun Allah memilih mereka dan mendekatkan mereka, itu tidak 
menghalangi-Nya untuk mengarahkan mereka kepada kebenaran dan menegur mereka.
Bukankah Yang Mahakuasa mengatakan tentang Kekasih-Nya dan Nabi Muhammad, semoga Allah 
swt beserta keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan jika beberapa gosip diucapkan terhadap kami *, kami akan mengambil dia dari dia dengan 
sumpah * maka kami akan memotong dari dia dua sinus}
[Lampiran: 44-46]
Kebenaran - diberkati dan diagungkan Dia - berbicara tentang Nabi-Nya dengan cara ini untuk 
menakut-nakuti dan mengintimidasi orang lain
Dan kezaliman: mengambil hak orang lain, selama Allah SWT melarangnya. Ini berarti bahwa 
Allah ingin setiap orang menikmati hasil usahanya. Karena urusan hidup tidak diluruskan jika 
seseorang mengambil buah orang lain, dan terbiasa hidup dengan darah dan keringat orang lain; 
Itulah sebabnya kita melihat di masyarakat beberapa penjahat dan menyimpang (orang hilang) yang 
hidup di ras orang lain dan mereka tidak berkeringat.
Dan ketika hak diambil dari pemiliknya, kemudian dia tidak menemukan seseorang untuk berlaku 
adil kepadanya, dan mengembalikan haknya yang hilang kepadanya, dia cenderung malas dan 
meninggalkan pekerjaan dan usaha.
Dan kami telah mengatakan: Perbedaan antara seorang mukmin dan orang lain dalam bekerja 



adalah bahwa orang kafir bekerja untuk dirinya sendiri, sedangkan orang beriman bekerja untuk apa 
yang cukup baginya, dan berusaha untuk membantu orang lain; Oleh karena itu, Anda harus bekerja 
sesuai dengan kemampuan Anda, bukan sesuai dengan kebutuhan Anda, karena kebutuhan Anda 
tersedia untuk Anda dari apa yang telah Anda berikan dengan kartu Anda, maka selebihnya ada 
pada Anda untuk mereka yang tidak mampu bekerja dan yang tidak memiliki energi.
Dan pertempuran yang terjadi antara orang-orang kafir dan orang-orang beriman, dengan para rasul 
sebagai pemimpin mereka, Allah SWT memutuskannya. Dia berkata: Tidak ada seorang pun dari 
ciptaan saya yang dapat berbuat salah kepada saya, karena yang tertindas memiliki titik lemah, dan 
penindas memiliki kekuatan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak salah kita}
[Al-Baqarah: 57]
Yaitu: tidak ada yang bisa
{Tapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 57]
Kesalahan mereka adalah untuk diri mereka sendiri, bukan untuk orang-orang yang beriman
Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - cemburu pada hambanya bahwa dia menganiaya 
dirinya sendiri; Karena manusia memiliki banyak kemampuan: ratu keinginan mendesak dan ratu 
pertimbangan
Siswa yang rajin memilih istirahat masa depan, dan siswa malas memilih istirahat langsung, 
keduanya mencintai diri sendiri dan mencari kenyamanannya, tetapi ada perbedaan antara cinta 
sadar dan cinta bodoh. Kenikmatan yang pertama lebih lama dan abadi, dan kesenangan yang lain 
cepat dan berakhir
Ini adalah aturan umum yang dikatakan dalam pekerjaan dunia ini, dan dikatakan dalam pekerjaan 
akhirat, untuk kebenaran - Maha Suci Dia - menciptakan manusia dan dia mencintai dari dia bahwa 
satu ratu dalam jiwa tidak tidak menindas yang lain, dan bahwa ratu roda tidak menindas ratu yang 
kedua; Karena ratu roda menerima kebaikan segera dan selesai, sedangkan ratu roda kedua 
mendapatkan kebaikan masa depan yang tidak berakhir.
Oleh karena itu: Allah SWT menginginkan agar pekerjaannya, baik yang beriman maupun yang 
tidak beriman, tidak menganiaya dirinya sendiri; Karena Allah menghormatinya dan menciptakan 
seluruh alam semesta untuk melayaninya dan memanfaatkannya untuknya; Itulah sebabnya dia 
berkata kepadanya: Anda tidak dapat menganiaya saya dan tidak menganiaya orang percaya, Anda 
menganiaya diri sendiri, karena mungkin seseorang akan dihukum karena telah menganiaya dirinya 
sendiri, maka dia adalah rahmat Tuhan.
Itulah mengapa datang dalam hadits Qudsi: “Wahai anak Adam, aku mencintaimu - dengan bukti 
bahwa aku akan menghukummu jika kamu berbuat salah terhadap dirimu sendiri - dengan hakku 
atasmu, cintailah aku.”
Dan ketika kebenaran - Maha Suci Dia - memperbesar hukuman:}
Dan barang siapa di antara kamu yang zalim, Kami akan membuatnya merasakan siksaan yang 
besar.
{[Al-Furqan: 19]
Melainkan untuk menjauhkan hamba-hamba-Nya darinya, dan menjauhkan mereka dari sebab-
sebabnya, agar tidak jatuh
Musuh-musuh Islam sering keberatan dengan firman Yang Maha Kuasa:
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Mereka berkata: Mengapa kamu membunuh orang-orang yang murtad dari Islam? Dan orang-orang 



ini tidak menyadari bahwa keputusan ini kami tempatkan sebagai penghalang di jalan setiap orang 
yang menginginkan iman, dan peringatan kepadanya agar dia berpikir baik tentang apa yang akan 
dia lakukan jika dia memilih Islam, sehingga dia tidak masuk. sampai setelah persetujuan dan 
keyakinan penuh.
Islam tidak menginginkan orang banyak yang terburu-buru, tetapi menginginkan kehati-hatian, 
kehati-hatian dan kontemplasi, dan ini diperhitungkan untuk Islam, bukan menentangnya. Karena 
dia yakin dengan kualitas barang dagangannya
Ini termasuk apa yang disimpulkan dengan banyak ayat Al-Qur'an, seperti: Anda berpikir, Anda 
bernalar, Anda ingat.
Dan ini adalah bukti bahwa jika Anda bijaksana, jika Anda berhati-hati, jika Anda ingat, Anda akan 
diberi petunjuk kepada apa yang dibawa Al-Qur'an.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Dan barang siapa di antara kamu yang zalim, Kami akan membuatnya merasakan siksaan yang 
besar.
{[Al-Furqan: 19]
Apa yang diambil pada Al-Qur'an, atau pada kebenaran, Maha Suci Dia, adalah bahwa ketika orang 
yang zalim dianiaya, dia menghukum dirinya sendiri sebagai sesuatu yang diambil darinya, tetapi 
hak, kemuliaan bagi-Nya, tidak diambil dari dia, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, adalah sifat-sifat 
kesempurnaan pada-Nya, Maha Suci Dia, yang menciptakan kamu, maka kamu hanya menganiaya 
dirimu sendiri.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang Rasul dan Nabi-Nya:}
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu dari para rasul
{/ (2845) dan kami mengirim utusan sebelum kamu, tetapi mereka harus makan makanan dan 
berjalan-jalan di pasar dan membuat kami menderita satu sama lain. Otsberon Tuhan Maha Melihat 
(20) telah berbicara dalam ayat:
{Dan mereka berkata, Apa uang Utusan ini, yang makan makanan dan berjalan-jalan di pasar?}
[Al-Furqan: 7]
Dan ini adalah sifat dari semua Rasul, dan Muhammad bukanlah bid'ah dalam hal itu, dan jika 
makan merusak fakta bahwa dia, sholawat dan salam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
adalah seorang Rasul, dan mereka menginginkan seorang Rasul yang tidak memakan makanan, 
maka kami berkata: Demi Allah, jika makan makanan menghalanginya dari menjadi rasul menurut 
pandanganmu, bagaimana kamu mengatakan kepada orang yang makan Makanan apakah itu tuhan? 
Bagaimana Anda tidak menerimanya sebagai utusan? Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
membuat para Rasul makan makanan dan berjalan-jalan di pasar; Karena Rasulullah harus menjadi 
suri tauladan dan teladan dalam segala hal bagi ciptaan, dan itulah sebabnya Rasulullah berada 
dalam kondisi paling material di alam semesta dalam hal makanan, minuman dan pakaian duniawi, 
sehingga ia akan menjadi contoh bagi orang. Karena itu, dia tidak memberi mereka bagian dari 
zakat yang diambil oleh orang-orang seperti mereka dari orang miskin
Dan dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, mengatakan: "Kami, umat para nabi, 
tidak mewarisi apa yang kami tinggalkan sebagai sedekah."
Dan barang siapa yang berhutang di antara kaum muslimin, maka Rasulullah akan menanggungnya 
atas namanya, dan semua ini, jika dibuktikan, menunjukkan bahwa dia, semoga Allah dan saw dan 
keluarga dan sahabatnya, yakin akan pahala. orang lain, dan dia tidak suka apa pun di dunia ini 
menimpanya.
Itulah sebabnya kami berkata: Jika Anda melihat prinsip-prinsip kebenaran dan prinsip-prinsip 
kebatilan di depan Anda di dunia ini, Anda akan menemukan bahwa prinsip kebatilan membayar 



harganya terlebih dahulu. Misalnya, untuk menjadi komunis, Anda harus mengambil harga terlebih 
dahulu. Adapun prinsip kebenaran, Anda membayar harga di muka: Anda lelah, tertindas, tersiksa, 
lapar, tunawisma, dan keluar dari keluarga Anda dan dari Malik, kemudian menunggu pahala di 
akhirat.
Dengan ukuran ini, Anda dapat membedakan antara yang benar dan yang salah
Dan firman-Nya:
{Mereka berjalan di pasar}
[Al-Furqan: 20]
Artinya, mereka menggunakannya untuk membelanjakan kepentingan mereka dan membeli 
kebutuhan mereka, bukti kerendahan hati mereka dan tidak sombong tentang tindakan tersebut; 
Oleh karena itu, tuan kita, Rasulullah, biasa membawa kebutuhannya sendiri, dan jika salah satu 
sahabatnya menawarkannya untuk membawakannya atas namanya, dia, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, akan mengatakan: "Pemilik sesuatu memiliki hak lebih untuk 
membawanya."
dan artinya:
{Dan Kami telah menjadikan satu sama lain sebagai cobaan, maukah kamu bersabar?}
[Al-Furqan: 20]
Jadi apa cobaan untuk yang lain? Seperti dalam firman-Nya:
{Dan Kami meninggikan sebagian mereka di atas sebagian yang lain beberapa derajat}
[Dekorasi: 32]
Manakah dari beberapa yang ditumpangkan, dan yang mana yang ditumpangkan? Kita melihat 
dalam masalah seperti itu bahwa orang hanya melihat dari satu sudut: bahwa ini kaya dan ini 
miskin, tetapi jika mereka memperhitungkan semua aspek jiwa manusia, mereka akan menemukan 
bahwa dalam setiap manusia adalah bakat yang diberikan Allah. dia, dan masing-masing dari kita 
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki saudaranya; Hal ini agar manusia dapat bersatu dan 
menciptakan kesempurnaan. Karena jika dunia adalah satu salinan yang berulang, tidak ada yang 
membutuhkan siapa pun, dan tidak ada yang akan bertanya tentang siapa pun, tetapi ketika ada 
banyak bakat, Anda memiliki apa yang tidak saya miliki, masyarakat saling terhubung oleh 
interkoneksi kebutuhan, bukan kebutuhan. hubungan kebaikan.
Jika kita bayangkan semua orang lulus dari universitas dan menjadi (dokter), siapa yang akan 
menyapu jalan? Pada saat itu, salah satu dari kami akan menjadi sukarelawan suatu hari untuk tugas 
ini, jadi: kebutuhan menjadi gadis yang sukarela dan disukai, dan kebaikan tidak mewajibkan siapa 
pun untuk bekerja, karena minat dapat terganggu.
Tetapi ketika kebutuhan memanggil Anda, Andalah yang bergegas bekerja dan mencarinya
Tidakkah kamu melihat orang-orang yang berprofesi keras keluar di pagi hari mencari pekerjaan, 
dan salah satu dari mereka marah jika dia tidak menemukan kesempatan kerja di hari-harinya 
dengan rasa sakit dan kesulitan yang akan dia tanggung, mengapa? Ini kebutuhan
Pekerja yang bekerja di saluran pembuangan, misalnya, dan menanggung kerugiannya adalah 
kemampuannya untuk dirinya sendiri dan kepuasannya dengan ketetapan Allah dalam dirinya lebih 
baik daripada saya dalam hal ini, karena saya tidak mampu melakukan pekerjaan ini dan dia 
mampu, dan jika Allah meninggalkan pekerjaan seperti itu untuk preferensi, tidak ada yang akan 
melakukannya, maka: penggunaan hak Allah SWT untuk penilaian-Nya
Kerja keras seperti itu atau yang merugikan pekerja dianggap tercela oleh sebagian orang, dan ini 
adalah kesalahan.
arti: }
dan kami menjadikan kamu fitnah terhadap satu sama lain



{[Al-Furqan: 20]
Masing-masing dari kita adalah cobaan bagi yang lain, jadi yang kaya adalah cobaan bagi yang 
miskin, dan yang miskin adalah cobaan bagi yang kaya.
Dan seterusnya, ketika si kaya melampaui si miskin dan menghinanya, maka si miskin di sini 
adalah fitnah bagi si kaya, dan ketika si miskin membenci dan iri pada si kaya, si kaya di sini adalah 
cobaan bagi kemiskinan, dan jalan yang benar adalah cobaan. bagi orang-orang sakit, dan para rasul 
adalah cobaan bagi orang-orang yang mengingkarinya, dan orang-orang kafir adalah cobaan bagi 
para rasul.
Orang-orang lari dari fitnah dalam dan dari diri mereka sendiri, dan ini tidak benar; Karena fitnah 
artinya ujian, maka yang harus kita hindari adalah akibat dari fitnah itu, bukan fitnah itu sendiri.
Jadi, hasutan itu sendiri tidak tercela
Oleh karena itu, fitnah diambil dari fitnah emas ketika dilebur, dan diketahui bahwa emas adalah 
logam terbaik, dan jika ada yang lebih berharga darinya, mengapa? Karena salah satu fiturnya 
adalah tidak teroksidasi dan tidak bereaksi dengan yang lain, dan juga mudah dicor; Itu sebabnya 
mereka berkata: Logam mulia itu seperti orang baik, lambat rusak, cepat diperbaiki
Misalnya, ketika emas pecah, mudah untuk dikembalikan dan dibuat, tidak seperti kaca, misalnya
Jadi: Fitnah adalah ujian, dan yang terampil menang.
Dan karena cobaan itu membutuhkan kesabaran dari yang penasaran, Yang Maha Kuasa 
berfirman:}
apakah kamu sabar?
{[Al-Furqan: 20]
Setiap fitna membutuhkan kesabaran, jadi apakah Anda akan bersabar dengannya? Karena 
pentingnya kesabaran, Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Asr:
{Dan Al-Asr * Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian.}
[Ashar: 1-2]
Artinya: Orang yang diceraikan berada dalam kerugian yang darinya dia tidak akan diselamatkan 
kecuali jika dia dicirikan oleh sifat-sifat ini:
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam 
kebenaran dan kesabaran}
[Ashar: 3]
Ayat tersebut diakhiri dengan mengatakan:
Dan Tuhanmu Maha Melihat
{[Al-Furqan: 20]
Sehingga kebenaran, Maha Suci-Nya, mengingatkan kami bahwa setiap gerakan Anda dalam fitnah 
terlihat oleh kami, dan pandangan kami tentang tindakan bukan hanya untuk pengetahuan, tetapi 
lebih untuk mengurutkan tindakan sebagai pahala menurut mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka yang tidak berharap untuk bertemu kita berkata
{/ (2846), mengatakan orang-orang yang tidak mengharapkan untuk bertemu dengan kita karena 
bukan malaikat yang diturunkan kepada kita atau melihat Tuhan kita memiliki diri mereka dalam 
cemoohan dan penghinaan besar penghinaan (21) dan pertemuan: berarti Baath, aman di dalam 
Allah oleh hati dan akhirat beriman kepada pandangan Yang Maha Kuasa
{kepada siapa kekuasaan hari ini}
[Ghafir: 16]
Bahkan dia yang tidak percaya pada dunia ini akan percaya pada akhirat
Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:



{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 
Allah}
[An-Nur: 39]
Saya berharap dia datang dan tidak menemukan pekerjaannya, malapetakanya adalah dia 
menemukan pekerjaannya selesai, dan dia menemukan Allah SWT untuk menghakimi dan memberi 
penghargaan kepadanya, dan semua ini tidak ada dalam pikirannya di dunia ini; Jadi dia terkejut 
sekarang
Dan berkata:
{Mereka tidak berharap untuk bertemu kami}
[Al-Furqan: 21]
Artinya: mereka tidak menunggunya dan tidak mempercayainya. Jadi mereka tidak 
mempersiapkannya, mengapa? Karena mereka lebih memilih kesejahteraan segera daripada 
kesejahteraan masa depan, dan mereka melihat keinginan dan kesenangan di hadapan mereka yang 
tidak dapat mereka sabari, dan mereka mengabaikan tujuan akhir.
Apa itu pertemuan? Pertemuan berarti menghubungkan dan bertemu, tetapi bagaimana hubungan 
dan konfrontasi antara kebenaran - yang diberkati dan diagungkan - dan ciptaan - dan ini adalah 
salah satu masalah yang banyak kontroversi, dan kegemparan yang terjadi di mana umat Islam 
meragukan banyak orang? hakim
Mereka berkata: Pertemuan itu mengharuskan Allah SWT diwujudkan, dan ini dilarang. Yang lain 
berkata: Pertemuan itu tidak harus menjadi hubungan, mungkin hanya sebuah visi; Karena 
pandangan mata terhadap Tuhan bukanlah pertemuan, dan inilah yang dikatakan kaum Sunni
Adapun Mu'tazilah, mereka menyangkal bahkan melihat, jadi dia berkata: Mereka tidak 
memberinya koneksi atau penglihatan, karena yang melihat menentukan yang terlihat, dan ini 
mustahil bagi Allah SWT.
Dan kami katakan kepada Mu'tazilah: Anda mengambil hal-hal yang berhubungan dengan Allah, 
sebagaimana Anda mengambilnya dalam kaitannya dengan makhluk Allah, mengapa Anda tidak 
mengambil segala sesuatu yang berhubungan dengan Allah SWT dalam kerangka kerja?
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Jika ada pertemuan dengan beberapa yang membutuhkan koneksi, maka Allah SWT adalah 
pertemuan yang tidak membutuhkan koneksi, dan jika visi ditentukan, maka Allah SWT adalah visi 
yang tidak menentukan.
Apakah Anda memiliki pendengaran, dan Allah memiliki pendengaran? Aku mendengarmu sebagai 
Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Jadi, mengapa Anda ingin bertemu Allah karena 
pertemuan Anda membutuhkan inkarnasi, atau melihat-Nya sebagai visi Anda? Jadi dalam kisah 
Musa, saw, melihat Tuhannya Yang Mahakuasa, apa yang Musa katakan? Dia berkata:
{Tuhan tunjukkan padaku bahwa aku boleh melihatmu}
[Al-A'raf: 143]
Jadi dia meminta Tuhannya untuk menunjukkan kepadanya karena dia tidak bisa melakukannya 
sendiri, dan itu tidak cocok untuk penglihatan ini, kecuali Allah menunjukkan dan memberitahunya.
Tetapi apakah Allah menjatuhkannya untuk permintaan ini dan berkata tentang dia: Dia sombong 
dan keras kepala, seperti yang dia katakan di sini? Tidak, tapi dia berkata:
{Anda tidak akan melihat saya}
[Al-A'raf: 143]
Dia tidak mengatakan, Maha Suci Dia: Saya tidak akan melihat, dan perbedaan antara dua frase



Dia berkata:
{Anda tidak akan melihat saya}
[Al-A'raf: 143]
Larangan di sini bukan dari yang terlihat, tetapi dari yang melihat; Oleh karena itu, Tuhannya Yang 
Mahakuasa memberinya bukti:
{Tetapi lihatlah gunung itu, karena jika ia tetap di tempatnya, kamu akan melihat Aku}
[Al-A'raf: 143]
Artinya: Apakah Anda lebih kuat atau gunung?
{Jadi ketika Tuhannya memanifestasikan mereka ke gunung, Dia membuatnya runtuh, dan Musa 
jatuh pingsan.}
[Al-A'raf: 143]
Dan dicatat:
{Ketika Tuhannya mengungkapkannya ke gunung}
[Al-A'raf: 143]
Kata transfigurasi, yaitu: bahwa Allah SWT memanifestasikan dirinya atas beberapa ciptaan-Nya, 
tetapi apakah mereka akan bersabar dengan transfigurasi ini? Dan gunung itu tidak lebih mulia di 
sisi Allah daripada manusia yang kepadanya Allah menundukkan gunung dan segala yang ada
Oleh karena itu: manusia adalah yang paling dermawan, tetapi komposisi dan sifatnya tidak cocok 
untuk penglihatan ini, dan dia tidak siap untuk menerima cahaya ilahi; Itu karena Allah SWT 
menciptakannya untuk bumi
Di akhirat, masalahnya berbeda. Oleh karena itu, Allah akan mengubah ciptaan ini sehingga 
realitasnya berubah dan dia dapat melihat, dan jika Musa - saw - tercengang melihat transfigurasi 
pada dirinya, yaitu gunung, bagaimana jadinya jika dia melihat yang transenden, yang Perkasa dan 
Agung? Oleh karena itu, dari karunia Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya di akhirat:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}
[Kebangkitan: 22-23]
Dia berkata tentang orang-orang kafir:
{Tidak, mereka akan terselubung dari Tuhan mereka pada hari itu.}
[Al-Mutaffifin: 15]: Jadi: Yang membedakan orang mukmin dengan orang kafir adalah bahwa 
mereka tidak diselubungi untuk melihat Tuhan mereka, Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, 
setelah kehidupan mereka berubah, sehingga mereka dapat melihat apa yang tidak mereka lihat. di 
dunia ini.
Dan jika orang, sekarang dengan kemajuan ilmu pengetahuan, membuat untuk tunanetra apa yang 
meningkatkan penglihatan dan penglihatan mereka, mengapa kita mengecualikan ini sehubungan 
dengan Allah SWT? Oleh karena itu, Anda menemukan pemborosan pada diri mereka sendiri 
berdebat dengan apa yang menghibur mereka, sehingga Anda melihat mereka menyangkal 
kebangkitan, dan menjauhkan gagasan ini dari diri mereka sendiri; Karena mereka tahu betapa 
buruknya hukuman mereka jika mereka percaya pada kebangkitan dan mengakuinya
Dan di antara orang-orang yang boros, bahkan orang-orang yang beriman kepada Allah, salah satu 
dari mereka berkata: Selama Allah SWT menetapkan kemaksiatan untukku, mengapa Dia meminta 
pertanggungjawabanku untuk itu? Kami heran bahwa mereka tidak menyebutkan kembalinya dan 
tidak mengatakan: Selama ketaatan ditetapkan untuk kami, mengapa Dia harus memberi kami 
pahala untuk itu? Jadi: mereka tidak memiliki pendirian mental yang benar; Karena yang pertama 
akan mendatangkan malapetaka atas mereka, maka mereka menyebutkannya, sedangkan yang lain 
akan membawa kebaikan bagi mereka. Jadi mereka lupa menyebutkannya
Dan ucapan mereka:}



Apakah bukan karena malaikat yang diturunkan kepada kita, atau agar kita melihat Tuhan kita?
{[Al-Furqan: 21]
Ini menunjukkan kesombongan dan penolakan mereka terhadap Rasul sebagai manusia, dan di 
tempat lain mereka berkata:
{kabar baik untuk membimbing kita}
[Taghabun: 6]
Jadi: segala sesuatu yang membuat mereka marah adalah bahwa Rasul adalah manusia, dan ganti 
rugi ini menunjukkan kebodohan mereka. Memang benar bagi kita untuk memiliki contoh perilaku. 
Jika dia memerintahkan Anda untuk melakukan sesuatu ketika dia adalah seorang malaikat, Anda 
berhak untuk menolaknya, dengan mengatakan: Anda adalah malaikat yang mampu melakukan itu, 
tetapi saya adalah manusia yang tidak mampu saya lakukan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Perhatikan bahwa para utusan memiliki dua misi: misi 
menyampaikan, dan misi teladan perilaku.
Dan jika Rasul datang sebagai malaikat dalam realitasnya, Anda tidak akan melihatnya, dan Anda 
tidak membutuhkannya dalam bentuk manusia, dan kemudian Anda tidak akan tahu apakah dia 
malaikat atau manusia.
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Ternak: 9]
Dan masalah turunnya malaikat bersama Rasul adalah salah satu anjuran yang diajukan oleh orang-
orang kafir kepada Rasulullah untuk mencarinya dari Tuhannya, dan ini berarti bahwa mereka 
menginginkan bukti pengesahan kenabian Muhammad, doa-doa dan doa-doa Allah. semoga 
dilimpahkan kepadanya dan keluarga serta para sahabatnya. Bahwa itu berasal dari Tuhan mereka 
yang berkuasa, dan arti dari mukjizat ini adalah bahwa itu menggantikan firman-Nya, "Hamba-Ku 
telah mengatakan kebenaran dalam segala hal yang memberi tahu Aku."
Selama mukjizat itu datang dengan keyakinan Rasulullah, apakah ada mukjizat yang lebih penting 
dari mukjizat? Keajaiban Al-Qur'an sudah cukup untuk membuktikan kebenaran Rasul dalam 
berkomunikasi tentang Allah, dan itu juga membawakan Anda hal-hal gaib yang tidak dapat 
diketahui oleh manusia, tidak di zaman dahulu yang terjadi sebelum ia lahir, maupun di masa lalu. 
hadits yang akan ada setelah dia lahir
Jadi, bukti ketulusan Rasul itu ada, jadi apa yang mendorong Anda untuk menyarankan mukjizat 
lainnya? Dan ucapan mereka:}
atau melihat Tuhan kita
{[Al-Furqan: 21]
Demi Allah, jika ada tuhan yang terlihat bagimu, tidak pantas dia menjadi tuhan; Karena yang kasat 
mata dikelilingi oleh murid yang melihat, dan selama ia dikelilingi olehnya, maka ia terbatas, dan 
pembatasannya bertentangan dengan keilahiannya.
Jika tidak, makna yang membingungkan jiwa manusia, seperti kebenaran dan keadilan, yang 
dibicarakan, dicari dan difanati oleh orang, dan berbondong-bondong ke sana untuk memecahkan 
masalah mereka dan memfasilitasi hidup mereka: apakah Anda memahami ini dan makna serupa 
dengan indra? Bagaimana dia meminta untuk menyadari Penciptanya, Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung, dengan indra? Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri masalah ini dengan 
mengatakan:
Mereka sombong dalam diri mereka sendiri, dan mereka membawa kesombongan yang besar.
{[Al-Furqan: 21]
Dia arogan dan arogan: dia mencoba membuat dirinya di atas takdirnya, dan kita masing-masing 



memiliki takdir yang terbatas.
Oleh karena itu pepatah lama: "Semoga Allah merahmati orang yang tahu nilai dirinya."
Lalu, mengapa seseorang menjadi sombong? Jika Anda hanya seorang manusia, Anda senang 
ketika kami mencegah Anda mencuri dari Anda, atau melihat teman dekat Anda atau menyerang 
Anda, jadi mengapa Anda marah ketika kami mencegah Anda dari itu? Pandangan mental adalah 
membandingkan apa yang Anda miliki dengan apa yang Anda berutang. Kami telah mencegah 
tangan Anda - yang satu - dari mencuri, dan sebagai imbalannya kami mencegah semua tangan 
orang mencuri dari Anda, kami mencegah mata Anda untuk meluas ke hal-hal terlarang orang lain, 
dan kami mencegah semua mata dari meluas ke terlarang Anda; Lalu mengapa bersukacita untuk ini 
dan marah dengan ini? Anda seharusnya menilai dengan logika yang sama.
Di antara kesombongan mereka adalah konfrontasi mereka dengan Rasulullah di awal seruannya 
dan ucapan mereka:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Jadi: Al-Qur'an tidak diragukan lagi, dan ini adalah keputusan yang realistis dari mereka; Karena 
mereka adalah bangsa yang memiliki kefasihan dan kefasihan, dan Al-Qur'an berada di peringkat 
tertinggi kefasihan dan kefasihan, tetapi apa yang berdiri di tenggorokan mereka adalah bahwa 
Rasul adalah orang biasa, mereka ingin dia besar di mata mereka. , bahkan jika mereka 
mengikutinya, dia punya alasan memanggil untuk mengikutinya
Jadi: kesombongan adalah menjadi sombong untuk tunduk kepada siapa pun yang Anda lihat selain 
Anda, dan kami menyangkal ini; Karena kamu tidak melihat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya, sebelum dia mengirim pesan, bahwa dia di bawahmu, 
tetapi kamu biasa menempatkannya di tempat tertinggi, dan kamu memanggilnya benar dan dapat 
dipercaya, lalu kapan kamu menjadikannya di bawahmu? Ini adalah hadiah yang diberikan Allah 
kepadanya, itu adalah pesan yang membuat Anda mengambil darinya apa yang biasa Anda berikan 
kepadanya sebelum dia menjadi utusan.
Pernahkah kamu mendengar tentang seorang Rasul yang dengannya Tuhannya, Yang Maha Perkasa 
dan Maha Agung, berkata kepada umatnya: Ini adalah Rasul-Ku? Selama Allah SWT akan 
menghadapi Anda dengan konfrontasi ini, maka tidak perlu izin Rasul; Karena Allah SWT akan 
langsung menyapamu dengan tugas dan urusan selesai
Diketahui bahwa hal ini tidak terjadi, jadi Anda meminta sesuatu yang belum pernah Anda dengar, 
dan ini adalah bukti keengganan dan kesombongan Anda dalam tidak menerima iman, sehingga 
Anda menemukan sesuatu yang mustahil.
Jadi: masalah orang-orang kafir adalah keengganan, kekeraskepalaan, dan kesombongan untuk 
menerima kebenaran yang jelas, dan mereka sebelumnya telah menyarankan ayat dan mukjizat 
seperti itu, sehingga ketika Allah menjawab mereka, mereka berbohong, meskipun ayat dan 
mukjizat itu tidak disarankan oleh yang dituju, melainkan rahmat Allah SWT, pemberi pesan ini.
Kesombongan memiliki substansi Kaf, B dan R
Muncul dengan beberapa arti: dikatakan, "Lebih besar takbir," artinya: dalam usia dan ukuran, dan 
"dewasa" berarti "lebih besar dalam dirinya." Diantaranya adalah firman Allah SWT:
{Sebuah kata hebat yang keluar dari mulut mereka}
[Gua: 5]
Dia sombong: dia menunjukkan atribut kebanggaan kepada orang-orang, dan dia sombong: jika dia 
tidak memiliki kualifikasi kesombongan, namun dia ingin menjadi tua.
arti}
kesombongan



{[Al-Furqan: 21]
Bukan karena formasi mereka, tapi}
Mereka sombong dalam diri mereka sendiri
{[Al-Furqan: 21]
Dalam hal mereka mengikuti Rasul, yaitu, terlalu besar bagi mereka untuk mengikuti seorang pria 
yang melihat orang lain lebih kaya atau lebih baik darinya (seperti yang mereka klaim).
Kita melihat, misalnya, salah satu fatwa yang harus dipatuhi setiap orang jika dia melihat seseorang 
yang lebih kuat darinya menyusut di hadapannya dan merendahkan dirinya; Karena dia sombong 
tanpa pujian dan dengan sesuatu yang tidak egois dalam dirinya
Maka: orang yang sombong tanpa pujian itu tidak lengah akan kebanggan Tuhannya, dan jika dia 
merasakan kebanggan Allah SWT, dia akan malu menjadi sombong.
Oleh karena itu, kita melihat orang-orang yang taat dan berilmu selalu rusak, mengapa? Karena 
mereka selalu merasakan keangkuhan Allah, dan manusia (tidak bercabang) kecuali semua orang 
melihat di bawahnya, dan tidak ada yang lebih besar darinya.
Jadi manusia tidak boleh sombong kecuali dengan sesuatu yang subjektif di dalamnya yang tidak 
dirampas darinya.
Dan dari kebaikan Allah kepada ciptaan dan rahmat-Nya kepada mereka adalah bahwa hanya Dia 
yang memiliki kesombongan, dan Dia saja, Maha Suci Dia, memiliki kesombongan dan keagungan, 
dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi, menyatakannya: “Kesombongan adalah jubahku, dan 
kebesaran jubahku, maka barangsiapa memperdebatkan salah satu dari mereka denganku, aku akan 
memasukkannya ke dalam Neraka.”
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - tidak menjadikannya tirani atas ciptaan-Nya, 
melainkan menjadikannya rahmat bagi mereka. Karena ciptaan mereka adalah yang kuat, yang 
pengganggu, dan yang kaya
Ketika mereka tahu bahwa Allah SWT memiliki kebanggaan mutlak, masing-masing dari mereka 
tahu takdirnya (dan menjaga kesetaraan), hanya Allah yang sombong, dan kita semua sama.
Itulah sebabnya orang-orang pedesaan mengatakan (siapa yang tidak memiliki orang besar membeli 
yang besar) dan ketika ada yang besar di negara itu, semua orang takut padanya, tidak ada yang 
berani menyerang siapa pun di hadapannya, tetapi jika yang tua ini hilang, yang kuat memakan 
yang lemah
Jadi: Kesombongan adalah salah satu sifat keagungan Allah SWT, yang Allah jadikan untuk 
kepentingan makhluk
Dan jika kita membayangkan kesombongan seseorang yang memiliki kualifikasinya, seperti 
menjadi kuat, atau menjadi kaya
Kami tidak membayangkan usia tua dari yang lemah atau miskin; Oleh karena itu disebutkan dalam 
hadits: “Aku membenci tiga hal, dan aku paling membenci tiga hal. Aku paling membenci orang 
kaya yang sombong, aku paling membenci orang miskin dan orang yang sombong, aku membenci 
orang miskin yang kikir, dan kebencianku pada orang kaya dan orang kikir bahkan lebih, dan aku 
membenci pemuda yang durhaka dan kebencianku pada pemberontak. orang tua bahkan lebih. ”
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka mengerang dengan sangat
{[Al-Furqan: 21]
Kurang ajar: melebih-lebihkan ketidakadilan dan tantangan dan melampaui batas, seolah-olah ini 
tidak cukup untuk menggambarkan mereka, maka kekurangajaran menekankan sumber (diucapkan) 
dan kemudian menggambarkan sumbernya juga}
erangan besar



{[Al-Furqan: 21]
Mengapa semua ini berlebihan? Mereka berkata: Karena mereka tidak saling mencaci, mereka 
hanya menghina Rasulullah, bahkan Allah SWT; Oleh karena itu, mereka pantas mendapatkan 
deskripsi dan berlebihan ini
Dan tiran yang telah mencapai batas dalam penindasan adalah seperti seorang tiran yang jika orang 
takut padanya, menyebar, pergi terlalu jauh dan tumbuh dalam kekuatan.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan saya telah mencapai usia tua yang hebat}
[Maryam: 8]
Diketahui bahwa kesombongan adalah kelemahan, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Kemudian Dia menjadikan setelah kekuatan kelemahan dan rambut beruban}
[Roma: 54]
Lalu, bagaimana arogansi digambarkan sebagai rusa? Mereka berkata: Al-Ati adalah yang kuat, 
yang perkasa yang tidak mampu menghentikannya atau mengangkat kepalanya di depannya, dan 
kesombongan mirip dengan kelemahannya, kecuali bahwa tidak ada kekuatan yang dapat 
menguasai dan mencegahnya. .
Kemudian Allah SWT berfirman:
Pada hari mereka melihat malaikat
{(2847) Pada hari mereka melihat para malaikat, pada hari itu tidak ada kabar bagi para penjahat, 
dan mereka mengatakan bahwa para malaikat dilempari batu dan dilempari batu, dan mereka 
meminta para malaikat untuk bersaksi tentang mereka, diberkati dan ditinggikan Dia , dalam sabda 
Rasulullah (22) bahwa Rasulullah berbicara kebenaran kepadanya tentang dia. Bagi mereka, Maha 
Suci Dia: Anda ingin melihat para malaikat, sehingga Anda akan melihat mereka, tetapi dalam 
situasi lain, bukan situasi kabar baik dan kebaikan, melainkan dalam situasi malu, penyesalan dan 
siksaan:
{Pada hari mereka melihat para malaikat, tidak ada kabar gembira pada hari itu bagi para penjahat}
[Al-Furqan: 22]
Anda akan melihat mereka dalam bayangan kepanikan dan ketakutan ketika mereka datang untuk 
merebut jiwa Anda, atau Anda akan melihat mereka pada Hari Kebangkitan, pada hari mereka 
membawa kabar baik tentang siksaan.
Pada hari mereka menerima orang-orang yang beriman:
{Berkatilah kamu hari ini adalah taman yang di bawahnya mengalir sungai.}
[Besi: 12]
Orang-orang kafir berharap untuk mendengar kata ini, tetapi tidak mungkin
{Tidak ada kabar baik pada hari itu untuk para penjahat.}
[Al-Furqan: 22]
Mereka menahan dari mereka kata tercinta yang mereka tunggu-tunggu ini, dan mereka menemui 
mereka dengan kata lain yang cocok untuk mereka
Mereka memberi tahu mereka:
{batu yang digali}
[Al-Furqan: 22]
Dan batu: untuk mencegah, dan darinya: untuk batu fulan, artinya: kami mencegahnya dari 
bertindak
Dan di masa lalu, mereka biasa mengatakan dalam mengusir kejahatan: batu yang dikurung, 
artinya: untuk mencegah, dan seperti itu kita mendengar mereka berkata ketika jin disebutkan: 
Habes Habes artinya: menjauhlah dariku, jangan dekati aku.



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
(/2848) Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, dan Kami jadikan itu debu yang 
berserakan. (23) Jika kamu melihat orang-orang kafir, kamu menemukan di antara mereka ada 
orang-orang yang layak mendapat kebaikan dan amal saleh, dan di antara mereka ada pemilik 
orang-orang kaya, dan orang-orang yang dermawan dan dermawan. Ini memiliki takdir yang besar, 
di mana Rasulullah teduh pada hari yang panas dan panas, dan ini berarti bahwa itu besar, lebar, 
didirikan dan stabil seperti sebuah bangunan, dari mana orang miskin dan membutuhkan diberi 
makan, dan bahkan burung dan binatang, dan sejauh ini kita masih menjadi contoh dalam 
kemurahan hati oleh Hatim al-Ta'i.
Dan di antara mereka ada yang sampai dalam kandungan dan membantu orang-orang yang 
kesusahan
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Tetapi ini dan sejenisnya bekerja demi dunia, dan tidak ada tuhan dalam pikiran mereka yang 
mencari keridhaan-Nya, dan pekerja mengambil upahnya dari siapa pun yang bekerja untuknya, 
seperti yang disebutkan dalam hadits Qudsi: “Aku melakukannya agar hal itu dapat dikatakan, dan 
hal itu telah dikatakan.”
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - menjelaskan masalah ini dalam ayat 
Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 
Allah}
[An-Nur: 39]
Mahakuasa juga berkata:
{Perbuatan mereka seperti abu yang ditiup angin di hari badai}
[Ibrahim: 18]
Orang-orang ini melakukan banyak perbuatan baik, tetapi Allah tidak ada dalam pikiran mereka, 
tetapi mereka bekerja untuk kemanusiaan dan ketenaran, dan dikatakan tentang mereka; Jadi kita 
melihat mereka dalam kemewahan hidup dan menikmati warna-warni kebahagiaan, mengapa? 
Karena mereka mengambil cara-cara yang diciptakan oleh Allah SWT, dan menerapkannya dengan 
tepat, dan Allah, Yang Diberkati dan Diagungkan, tidak menghalangi hamba-Nya dari hasil 
usahanya, bahkan jika dia adalah orang yang tidak beriman.
Dan perbedaan antara karunia-karunia ketuhanan yang meliputi mukmin, kafir, taat, dan durhaka, 
dan tawaran ketuhanan.
Orang-orang kafir lah yang paling pandai dalam mengambil alasan, maka mereka menciptakan hal-
hal yang bermanfaat bagi manusia, dan obat-obatan yang menyembuhkan banyak penyakit.
Mereka harus mendapat pahala atas kebaikan ini, dan pahala yang mereka ambil di dunia ini 
sebagai peringatan dan penghormatan dan mengabadikan ingatan mereka, patung dibuat untuk 
mereka dan mereka diberi medali, dan buku-buku ditulis dalam biografi mereka, seolah-olah Allah 
SWT melakukannya. tidak mengingkari pekerjaan mereka, dan tidak merampas hak mereka
Tidakkah kamu perhatikan bahwa Abu Lahab, yang berdiri di sisi Rasulullah, menghentikan 
permusuhan sampai firman Yang Maha Tinggi diturunkan kepadanya:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * Uangnya dan apa yang dia peroleh tidak berguna bagi 
mereka.}
[Al-Masd: 1-2]
Namun, Allah membebaskannya dari siksaannya. Karena dia membebaskan gadis budaknya 



Thuwaibah ketika dia mengumumkan kepadanya kelahiran Muhammad bin Abdullah; Karena dia 
senang dengan berita ini dan membuatnya senang dengan berita ini
Sangat mengejutkan bahwa orang-orang ini berhenti di industri manusia yang tidak lebih dari 
kemewahan dalam hidup.
dan kata
{ ke bawah }
[Al-Furqan: 23]: sesuatu yang terlihat oleh seseorang, baik karena ukurannya besar atau karena 
dekat, dan jika ukurannya kecil, Anda dapat melihatnya.
Jadi: benda itu tersembunyi dari pandangan karena bentuknya kecil, mata tidak dapat melihatnya; 
Jadi mereka menemukan mikroskop dan teleskop
Objek mungkin jauh dari Anda, dan Anda tidak dapat melihatnya karena jauh dari kerucut cahaya; 
Karena cahaya berawal dari suatu titik, kemudian berangsur-angsur meluas dalam bentuk kerucut, 
seolah-olah Anda melihat melalui lubang pintu yang diameternya satu sentimeter, maka Anda dapat 
melihat area yang jauh lebih besar dari itu.
Jadi: Jika Anda ingin melihat si kecil, Anda membuatnya lebih besar, dan jika Anda ingin melihat 
yang jauh, dekatkan dia.
Dan aerosol: Ini adalah atom yang Anda lihat di kerucut cahaya ketika memasuki ruangan Anda, 
dan Anda tidak melihatnya dengan mata telanjang karena keakuratannya, dan ini adalah aerosol 
yang Anda lihat dalam cahaya.”
berserakan di saluran pembuangan
{[Al-Furqan: 23]
Artinya: Anda tidak dapat mengumpulkannya. Karena menyebar dan tidak stabil, tidak peduli 
seberapa banyak Anda menghentikan pergerakan udara, Anda akan menemukannya bergerak dalam 
cahaya karena ukurannya yang kecil.
Jika Anda mengatakan: Kami melihat mereka sekarang membuat (filter) untuk menyerap aerosol 
ini, lalu kumpulkan dan bersihkan udara darinya.
Kami berkata: Bahkan dengan adanya filter ini, mereka dikumpulkan sesuai dengan kehalusan pori-
pori, dan dipertahankan sesuai dengan ukurannya, dan dengan asumsi bahwa Anda 
mengumpulkannya di filter ini, maka Anda mengosongkannya dan berkata kepada saya: Ini bukan 
apa-apa, kami katakan kepada Anda: Dapatkah Anda mengembalikan setiap atomnya ke asalnya 
dari mana ia terbang? ? (2849) Para penghuni surga pada hari itu akan lebih baik, menetap, dan 
lebih baik berbicara. (24) Setelah menjelaskan kebenaran - Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi 
- apa yang akan menyebabkan tindakan orang-orang kafir, Yang Mahakuasa ingin menunjukkan 
dalam Al Qur'an semua perkataan orang-orang beriman, dengan cara yang biasanya kebalikannya. 
tersebut. Ada banyak sekali dalam Kitab Allah, diantaranya:
{Biarkan mereka tertawa sedikit dan banyak menangis}
[Pertobatan: 82]
Dan ada juga firman Allah SWT:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[sarapan: 13-14]
Jadi, Al-Qur'an memindahkan Anda dari sesuatu ke kebalikannya untuk membedakan antara 
mereka, karena orang mukmin yang bahagia melihat api dan panasnya, dan memuji Allah yang 
menyelamatkannya darinya, dan ini adalah berkah lain yang lebih besar dari pertama.
Dan orang-orang kafir, ketika dia melihat kebahagiaan surga, menghela nafas dan mengetahui 
akibat dari kekafiran yang menghalanginya dari kebahagiaan ini, maka ini lebih parah 
penderitaannya dan lebih parah siksaannya; Itulah sebabnya mereka berkata: Berbeda dengan itu, 



hal-hal dibedakan
Dan Allah berfirman:
{Para sahabat surga pada hari itu akan lebih mapan dan lebih harum}
[Al-Furqan: 24]
Pemilik barang: menemaninya karena cinta, seolah-olah surga memuja orang-orangnya dan mereka 
memujanya, cinta dan persahabatan muncul di antara mereka, seperti Anda mencintai tempat itu 
mencintai Anda, dan juga saat Anda membencinya membenci Anda.
Dan dari sana ada ucapan mereka: “Para nabi tempat itu” berarti: “Tempat itu membencinya.”
dan kata
{pemilik surga}
[Al-Furqan: 24]
juga menunjukkan kepemilikan; Karena mereka tidak akan keluar darinya, dan itu tidak akan hilang 
dan tidak akan berakhir
dan kata
{Bagus}
[Al-Furqan: 24]
Kami berkata: Ini digunakan dalam dua cara: baik dan jahat, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Dan firman-Nya:
{Mereka adalah ciptaan terbaik}
[Bukti: 7]
{Itu adalah yang terburuk di dunia.}
[Bukti: 6]
Ada juga kebaikan yang diimbangi dengan kebaikan, tetapi kurang dari itu, seolah-olah Anda 
berkata: Ini lebih baik dari ini, dan seperti dalam hadits mulia: “Mukmin yang kuat lebih baik dan 
lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah, dan dalam setiap kebaikan.”
Dalam beberapa metode, kami tidak puas dengan rumus (baik) untuk membedakan antara dua hal, 
jadi kami mengatakan dalam bentuk yang paling rinci: Ini lebih jitu daripada ini
dan kata
{stabil}
[Al-Furqan: 24]
Kandang: tempat di mana Anda menetap, dan seseorang tidak lebih suka stabilitas di satu tempat di 
atas yang lain, kecuali tempat di mana ia menetap lebih nyaman untuk dirinya sendiri daripada yang 
lain, ketika kita meninggalkan ruangan, misalnya, di panas , dan duduk di taman atau balkon
Dan dari itu kami katakan: Jika suatu negeri menyempit bagimu, tinggalkanlah itu kepada yang lain, 
sesuai dengan firman Yang Maha Tinggi:
{Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah akan menemukan di bumi banyak godaan.}
[Wanita: 100]
Dan penyair berkata: Untuk hidupmu, sebuah negara tidak mempersempitnya dengan rakyatnya, 
tetapi moral manusia mempersempitnya.
{Dan pidato yang lebih baik}
[Al-Furqan: 24]
Al-Maqil: Ini adalah tempat di mana orang-orang Arab biasa menghabiskan waktu tidur siang 



mereka, yaitu siang hari ketika matahari menjadi sangat panas. Tetapi apakah ada tidur siang di 
surga, dan tidak ada panas atau dingin, atau mendengkur? Mereka berkata: Tidur siang berarti 
tempat bersantai seseorang untuk pribadinya sendiri, apakah kamu tidak melihat bahwa kebenaran - 
diberkati dan diagungkan - ketika dia menyebutkan waktu untuk izin dalam Surat Al-Nur 
membuatnya kali ini, dia berkata:
{Dan saat Anda memakai pakaian Anda di siang hari}
[An-Nur: 58]
Jadi dia memerintahkan anak-anak muda untuk meminta izin dari kami saat ini; Karena itu adalah 
waktu aurat
Jadi: kandang adalah satu hal, dan orang yang lega untuk kenyamanan psikologis pribadi adalah hal 
lain, karena Anda mungkin menetap di tempat dengan orang lain dengan Anda. Itulah sebabnya 
mereka mengatakan dalam firman Allah SWT:
{Dan siapa yang takut akan kedudukan Tuhannya akan memiliki dua taman}
[Al-Rahman: 46]
Mereka berkata: Surga umum dan surga pribadi, karena Anda akan memiliki tempat untuk 
menerima tamu, dan tempat untuk pribadi Anda dan keluarga Anda.
Allah SWT berfirman:}
Dan pada hari langit terbelah dengan awan
{(/2850) Dan pada hari awan terbelah dan para malaikat turun, (25)
Dan langit: Itu adalah langit-langit yang terangkat di atas kita, yang dipertahankan, yang kita lihat, 
dan kita tidak melihat retakan atau retakan di dalamnya.
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengundang Anda untuk 
merenungkan dan merenungkan, dan berkata kepada Anda: Kami tidak akan menipu Anda
Lihatlah ke langit dan bermeditasi:
{Kemudian kembalikan penglihatan Anda dua kali, dan mata Anda akan berpaling kepada Anda 
buta saat mereka buta}
[Raja: 4]
Dan langit yang Anda lihat di atas Anda dengan kekuatan dan kohesi ini, hanya Allah yang dapat 
menahannya di atas Anda, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan jika mereka 
melakukannya, jika Dia menangkap mereka, dari seseorang setelah-Nya.}
[Fatir: 41]
Mahakuasa berkata:
{Dan Dia mencegah langit dari jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}
[Haji: 65]
Maka: Dibolehkan langit jatuh ke bumi, retak dan berubah, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Pada hari bumi akan ditukar dengan sesuatu selain bumi dan langit}
[Ibrahim: 48]
Allah SWT berfirman tentang retaknya langit di akhirat:
{Ketika langit terbelah * dan memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar}
[Pemisahan: 1-2]
arti dari:
{Dan dia memberi izin kepada Tuhannya}
[Pembelahan: 2]
Artinya: dia mendengarkan dan mematuhi hanya dengan mendengarkan
Di sini Allah berfirman:



{Dan pada Hari langit akan terbelah dengan awan}
[Al-Furqan: 25]
Yaitu: awan terbelah dan turun dari celah-celahnya, dan awan itu juga disebutkan dalam ayat Yang 
Maha Kuasa:
{Apakah mereka hanya menunggu Allah datang kepada mereka dalam naungan awan dan 
malaikat?}
[Al-Baqarah: 210]
Dan firman-Nya:
{Dan Dia menurunkan para malaikat untuk banyak hal.}
[Al-Furqan: 25]
Menunjukkan kekuatan turun untuk memulai proses pemisahan dalam posisi kebangkitan
(2851) Raja pada hari itu adalah hak Yang Maha Pemurah, dan itu adalah hari yang sulit bagi 
orang-orang kafir.
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan, Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
inginkan dan mengambil kerajaan dari siapa Anda akan}
[Al Imran: 26]
Dan kami berkata: perbedaan antara kerajaan dan kepemilikan: kepemilikan adalah segala sesuatu 
yang Anda miliki, bahkan jika bahkan pakaian Anda yang Anda pakai, maka itu adalah milik Anda.
{Apakah kamu tidak mempertimbangkan orang yang memohon kepada Ibrahim dalam Tuhannya 
bahwa Allah memberinya kerajaan?}
[Al-Baqarah: 258]
Ini di dunia, tetapi di akhirat, tidak ada milik atau milik siapa pun, semua ini telah diambil, dan 
kedaulatan hari ini hanya untuk Allah:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Karena itu: Apa yang Anda miliki dari harta duniawi adalah milik yang tidak stabil yang akan 
segera diambil dari Anda. Itulah sebabnya salah satu orang yang mengenal khalifah berkata: Jika 
raja bertahan untuk orang lain, dia tidak akan mencapai Anda, maka masalahnya tidak intrinsik bagi 
Anda.
Dan jika kepemilikan di dunia berpindah dari satu orang ke orang lain, maka akan dikumpulkan 
pada hari kiamat di tangan Yang Maha Kuasa, dan kepemilikan dan otoritas akan dikumpulkan di 
satu tangan jika itu menjijikkan bagi kita di dunia ini. dunia, karena kita membenci monopoli dan 
kediktatoran yang menempatkan kekuasaan dan penindasan di satu tangan. Allah; Karena 
terkonsentrasi di dunia di tangan orang yang memiliki gairah
Adapun akhirat ada di tangan Yang Maha Tinggi. Rahmat di dunia adalah untuk mendistribusikan 
kerajaan dan otoritas, dan rahmat di akhirat akan dikumpulkan di Tangan Yang Mahatinggi:
{Raja pada hari itu adalah hak Yang Maha Penyayang}
[Al-Furqan: 26]
Oleh karena itu: berkumpulnya raja pada hari kiamat kepada Allah SWT adalah salah satu 
manifestasi rahmat kepada kita, jadi jangan menganggapnya sebagai monopoli atau kezaliman; 
Karena di tangan Yang Maha Penyayang
Seolah-olah kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - meyakinkan Anda: Jangan khawatir, 
karena Raja pada Hari Kebangkitan bukanlah untuk siapa pun yang takut bahwa Anda akan jatuh di 
bawah kekuasaannya, tetapi Raja pada hari itu adalah hak dari Yang Maha Penyayang.
Dan kebenarannya: hal yang tetap yang tidak berubah, dan selama itu tetap dan tidak berubah, itu 
tidak bertentangan atau bertentangan, jadi jika seorang pria berbicara kepada Anda dengan kata-



kata yang memiliki kenyataan dalam hidup dan Anda bertanya kepadanya untuk 
mengembalikannya kepada Anda, dia akan mengulanginya seribu kali, tanpa mengubah apa pun 
darinya, mengapa? Karena dia mengatakan melalui apa yang dia ilhami oleh kebenaran yang dia 
saksikan, tetapi jika dia pembohong, dia tidak terinspirasi oleh apa pun; Oleh karena itu, ucapannya 
harus berbeda setiap saat; Itulah sebabnya mereka berkata: Jika kamu pembohong, maka jadilah 
laki-laki
Dan dari rahmat-Nya, Yang Maha Tinggi, berfirman:
{Dan itu adalah hari yang sulit bagi orang-orang kafir}
[Al-Furqan: 26]
Dia memperingatkan kita akan bahaya sebelum jatuh ke dalamnya, dan ini adalah rahmat bagi kita 
bahwa Tuhan kita menasihati kita dan melakukan keadilan kepada kita. Kalau tidak, jika dia 
mengejutkan kita dengan hukuman, masalahnya akan sulit
Jika Anda menyebutkan sebaliknya, Anda mengatakan bahwa itu mudah bagi orang-orang yang 
beriman, maka pastikan bahwa Anda adalah salah satu fasilitator bagi mereka dan bukan salah satu 
yang sulit bagi mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan pada Hari orang zalim akan menggigit tangannya}
(2852) Dan pada hari tiran itu akan menggigit tangannya, dia akan berkata, "Oh, seandainya aku 
telah mengambil jalan dengan Rasul." (27) Ini adalah beberapa hari yang disebutkan oleh ayat-ayat 
ini:
{Pada hari mereka melihat para malaikat, tidak ada kabar gembira pada hari itu bagi para penjahat}
[Al-Furqan: 22],
{Dan pada Hari langit akan terbelah dengan awan}
[Al-Furqan: 25],
{Raja pada Hari Kebenaran itu}
[Al-Furqan: 26],
{Dan pada Hari orang zalim akan menggigit tangannya}
[Al-Furqan: 27]
Pada Hari Kebangkitan, semua ini digabungkan
Dan kami berkata: Yang zalim: orang yang mengambil hak orang lain, dan kebenaran - Yang Maha 
Suci dan Yang Maha Tinggi - memperjelas ketidakadilan ini dengan firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka tidak menganiaya kami, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 57]
Karena mereka tidak mampu menindas Allah SWT, dan tidak mampu menindas Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, karena kalimat Allah dan Rasul-Nya 
adalah yang tertinggi, dan agama Allah akan menang pada akhirnya.
Namun demikian, Allah SWT menghukum mereka karena kesalahan mereka terhadap diri mereka 
sendiri.
Dan orang yang tidak percaya, bahkan dalam ketidakadilannya terhadap orang lain, menganiaya 
dirinya sendiri. Karena itu menempatkannya pada posisi yang bertanggung jawab atas keluhan-
keluhan ini
Oleh karena itu: Jika seseorang menyadari ketidakadilan, dia akan menemukannya, dan dia hanya 
akan kembali ke penindas itu sendiri
Dan ketika si penindas melihat akibat dari kesalahannya, dan melihat balasan dari perbuatannya, dia 
menggigit tangannya karena penyesalan.
Dan menggigit: penerapan rahang atas dan bawah pada sesuatu, dan menggigit memiliki tahapan 



yang sepadan dengan kejutan yang dilakukan seseorang, dan di tempat lain, Yang Mahakuasa 
berkata:
{Dan ketika mereka sendirian, mereka menggigitmu karena marah}
[Al Imran: 119]
Jari: ujung jari dan menggigitnya karena marah adalah kebiasaan yang terkenal ketika seseorang 
dihadapkan pada situasi yang sulit baginya untuk bertindak, jadi dia menggigit ujung jarinya dengan 
cara yang sesuai dengan situasi dan keadaan. peristiwa. :
{Dan pada Hari orang zalim akan menggigit tangannya}
[Al-Furqan: 27]
Karena dia dalam posisi patah hati dan menyesal atas kesempatan yang dia lewatkan dan tidak akan 
kembali, dan kesalahan yang tidak dapat diperbaiki; Itulah sebabnya dia menyiksa dirinya sendiri 
sebelum siksaan itu datang kepadanya
Dia menggigit kedua tangannya, seolah-olah hal mengerikan yang dia lihat telah mencapai akhir. 
Itulah sebabnya dia menggigit tangannya untuk mencapai tujuan digigit, dan dia menggigit dan 
menggigit, dan dia tidak menyiksa dirinya dengan cara ini kecuali bagi mereka yang putus asa 
untuk diselamatkan.
Kemudian dijelaskan alasannya:
{Dia mengatakan, saya berharap saya telah mengambil jalan dengan Messenger.}
[Al-Furqan: 27]
Dan jika ayat ini diturunkan pada suatu peristiwa tertentu dan pada orang tertentu, maka berlaku 
bagi setiap orang yang melakukan hal ini, maka pelajarannya - seperti yang mereka katakan - ada 
pada ekspresi umum, bukan pada alasan, jadi ini adalah hukuman bagi setiap zalim yang 
menyimpang dari jalan.
Dan ayat ini “diturunkan dalam sebuah peristiwa khusus untuk dua orang: Uqbah bin Abi Muait, 
dan dia adalah seorang dermawan yang memberi makan, dan dia pernah mengundang Rasulullah, 
semoga Allah swt beserta keluarganya dan teman-temannya, untuk makanannya, tetapi Rasulullah 
meminta maaf kepadanya dan berkata: Saya tidak bisa membawa makanan Anda kecuali Anda 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah. Ketika pria itu 
menyaksikan dua kesaksian, Rasulullah mengunjunginya dan memakan makanannya. Hal ini 
membuat marah Umayyah Ibn Khalaf, pemilik Uqba, dan dia berkata kepadanya: Anda telah 
mencurahkan, wahai Uqbah. Uqba berkata: Demi Allah, aku hanya mengatakan itu karena aku ingin 
Muhammad makan. Aku memilikinya sebagai makanan orang, jadi Umayyah berkata: Dia tidak 
akan membebaskanmu dariku kecuali jika kamu pergi ke Muhammad di Dar al-Nadwa, menginjak 
lehernya dan meludah.
dll, dan Uqbah melakukan apa yang ditunjukkan temannya kepadanya.” Maka diturunkanlah ayat:
{Dan pada hari orang zalim menggigit tangannya, dia akan berkata, “Seandainya aku mengambil 
jalan bersama Rasul.”
[Al-Furqan: 27]
Yang dimaksud dengan jalan adalah mengatakan: Tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah
Kemudian dia berkata:
{Oh, saya berharap saya tidak mengambil pacar si anu.}
(2853) Aduh, seandainya aku tidak mengambil pacar si fulan (28) Celakalah: kehancuran, dia 
menyerukan kehancuran dan memanggilnya untuk menimpanya, dan seseorang tidak mencari 
kehancuran untuk dirinya sendiri kecuali dia tunduk kepada siksaan yang lebih berat dari kematian, 
seperti yang dikatakan orang sakit. Penyair: Cukuplah bagimu sebagai penyakit jika kamu melihat 



kematian sebagai obatnya, dan menurut kematian, itu harus menjadi keinginan.
dan berkata
{Mengharapkan}
[Al-Furqan: 28]
Buatlah sebuah permintaan, dan harapan adalah permintaan untuk hal yang dicintai yang tidak dapat 
dicapai, seperti yang dikatakan penyair dalam harapan: Saya berharap planet-planet mendekati saya, 
jadi saya akan mengaturnya sebagai kontrak pujian.
Dan yang lain berkata: Saya berharap pemuda itu akan kembali suatu hari dan memberi tahu dia apa 
yang dilakukan lelaki tua itu, jadi apa yang diberikan gaya angan-angan kepadanya adalah bahwa 
itu menunjukkan sesuatu yang dicintai, saya ingin itu terjadi, tetapi apa yang sebenarnya terjadi ? 
Tidak
Dan kata (anu) yang kamu ucapkan itu adalah perumpamaan untuk orang yang tidak kamu sukai 
sampai namanya disebutkan, maka Uqbah (Ibnu Abi Mu'it) tidak mengatakan: Seandainya aku tidak 
mengambil Umayyah (bin Khalaf) sebagai teman, tetapi dia berkata (fulan) karena dia 
membencinya dan membencinya sampai namanya disebutkan.
Dan Al-Khalil: dari persahabatan dan kekerabatan, artinya: persahabatan yang saling tumpang 
tindih, dan di dalamnya penyair berkata: Dan ketika kami bertemu, dia menyebutkan bahwa 
kerinduan mendekati dua pacar yang meleleh dengan jijik dan celaan, seolah-olah mereka adalah 
pacar dalam kesendirian.
{Dia telah menyesatkan saya dari ingatan.}
(2854) Dia telah menyesatkanku dari ingatan setelah datang kepadaku, dan setan telah 
meninggalkan manusia (29)
{dikhianati}
[Al-Furqan: 29]
Suatu bentuk penghianatan yang dilebih-lebihkan, kami katakan: dikecewakan dan dikecewakan, 
dan arti dikecewakan, yaitu: dia meninggalkanmu dalam masalah setelah dia mengulurkan tali 
harapan padamu, sehingga ketika saatnya dibutuhkan dia meninggalkanmu dan meninggalkanmu, 
demikian juga Setan dengan para walinya, seperti yang datang dalam ayat-ayat lain:
{Seperti Setan ketika dia berkata kepada manusia, Kafir. Dan ketika dia kafir, dia berkata, saya 
tidak bersalah dari Anda, karena saya takut kepada Allah, Tuhan Dunia.}
[Kerumunan: 16]
Dan dalam ayat lain:
{Dan ketika Setan telah membuat perbuatan mereka tampak adil bagi mereka dan berkata, "Kamu 
tidak akan dapat melakukannya hari ini dari antara orang-orang, dan aku adalah pelindungmu.}
[Al-Anfal: 48]
Di tempat lain ia memberi tahu para pengikutnya:
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Ketika mereka berkata kepadanya: Anda telah menggoda dan menyesatkan kami, dia berkata 
kepada mereka:
{Dan aku tidak punya kuasa atasmu}
[Ibrahim: 22]
Tidak ada otoritas argumen yang saya dapat meyakinkan Anda dengan, dan tidak ada otoritas 
penindasan yang saya dapat memaksa Anda dengan dan memaksa Anda untuk mematuhi saya, 
tetapi Anda berada di (penasihat):
{Kecuali bahwa saya menelepon Anda dan Anda menanggapi saya}



[Ibrahim: 22]
Kemudian Yang Mahakuasa berfirman tentang Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan Utusan itu berkata, ya Tuhan, umatku!}
(2855) Dan Rasul berkata, "Ya Tuhanku, umatku mengambil Al-Qur'an ini sepi."
Mereka disebut kaum karena merekalah yang bertanggung jawab atas segala sesuatu, dan mereka 
khususnya laki-laki; Karena wanita seharusnya hidup dan membuat keputusan di rumah
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - menjelaskan perbedaan ini kepada kita 
dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum lain, mungkin mereka 
lebih baik dari mereka, atau wanita dari yang lain.}
[kamar: 11]
Jadi, orang-orang pada khususnya adalah laki-laki
Ini juga termasuk kata-kata penyair: Saya tidak tahu, dan saya tidak berpikir apakah saya tinggal di 
benteng atau wanita, dan firman-Nya, Yang Mahatinggi:
{Sesungguhnya umatku telah meninggalkan Al-Qur'an ini.}
[Al-Furqan: 30]
Orang-orang menambahkan kepadanya – sholawat dan salam untuknya, keluarga dan para 
sahabatnya – karena mereka mengenalnya dan mengetahui asal usulnya, dan mereka telah bersaksi 
kepadanya untuk kejujuran, kepercayaan, dan akhlak yang baik sebelum dia diutus. Oleh karena itu, 
Kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mahatinggi, menyapa mereka dengan mengatakan:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Oleh karena itu: Rasul itu tidak jauh darimu, dan dia juga tidak asing bagimu, maka barang siapa 
yang tidak beriman kepadanya sebagai Rasul, harus beriman kepadanya sebagai teladan dan 
panutan bagi sejarah masa lalunya di antara kamu.
Oleh karena itu, kita melihat bahwa tuan kita Abu Bakar tidak menunggu permohonan dari 
Rasulullah, juga tidak membacakan Al-Qur'an kepadanya, atau menunjukkan kepadanya keajaiban, 
tetapi percaya dan percaya segera setelah Rasulullah bersabda. , maka selama dia mengatakan dia 
benar, bukan dengan keajaiban yang dilihat Abu Bakar, tetapi oleh catatan lamanya dalam 
Mengenal Rasulullah dalam perilaku dan sopan santun, maka Rasulullah, semoga Allah swt. dia, 
keluarganya dan para sahabatnya, tidak akan meninggalkan kebohongan tentang penciptaan, dan 
kebohongan tentang Sang Pencipta.
Demikian juga Ny. Khadijah: Apakah Anda menunggu Rasulullah membuktikan kenabiannya? 
Segera setelah Rasulullah berkata, Dia percaya padanya, dan dia berdiri di sampingnya dan 
menenangkannya, dan dia berkata kepadanya: “Demi Allah, Allah tidak akan pernah menyerah, 
kamu adalah orangnya. yang mempererat tali persaudaraan, menanggung semua, dan membantu 
dari bencana alam abadi.”
dan artinya:
{ditinggalkan}
[Al-Furqan: 30]
Dari desersi yaitu memutuskan hubungan, jika sepihak maka desersi, dan jika di kedua sisi maka 
(hijrah).
Dan artinya: bahwa mereka meninggalkan Al-Qur'an, dan memutuskan hubungan antara mereka 
dan itu, dan ini berarti bahwa mereka terputus dari keilahian dan terputus dari pesan Muhammad, 



mereka tidak mengambil bukti kepastian doktrin, dan mereka memutuskan dari pesan Muhammad 
ketika mereka menyangkalnya, dan mereka memotong dari aturan ketika mereka tidak taat, dan 
dengan demikian mereka meninggalkan Al-Qur'an ini dalam semua masalah ini: Keyakinan, ibadah, 
dan kepercayaan kepada Rasul
Meskipun orang Arab, jika mereka memahami ayat:
{Dan itu adalah peringatan untuk Anda dan orang-orang Anda}
[Al-Zukhruf: 44]
Mereka akan memuliakan Al-Qur'an dan berpegang teguh padanya, karena dialah yang melindungi 
mereka dan bahasa mereka, dan menjadikan ingatan mereka tertinggi di antara bangsa-bangsa.
Di banyak negara di dunia Arab, jika mereka berbicara kepada Anda dalam dialek mereka sendiri, 
Anda tidak akan mengerti apa-apa tentangnya, dan jika bukan karena fakta bahwa Bahasa Arab 
Standar adalah bahasa Al-Qur'an yang menghubungkan dialek-dialek ini, masing-masing mereka 
akan menjadi bahasa khusus, seperti yang terjadi dalam bahasa Latin dari mana Prancis, Italia, 
Jerman, dan Inggris lahir, dan masing-masing memiliki dasar dan aturannya sendiri. Itu awalnya 
satu bahasa, tetapi tidak ada hubungannya dengan Kitab Suci
Kebenaran - Yang Terberkati dan Maha Tinggi - mengingatkan mereka pada fakta bahwa Al-Qur'an 
berisi ingatan, kehormatan dan kekuatan mereka, dan ketenaran dan kehendak mereka.
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan kepada 
mereka: “Jika Anda percaya pada apa yang saya bawa, keberuntungan Anda akan di dunia dan 
akhirat, dan jika Anda menanggapi kata-kataku, aku akan bersabar sampai Allah memutuskan 
antara kamu dan aku.”
(/2856) Demikian pula Kami menjadikan bagi setiap nabi musuh di antara para penjahat, dan 
cukuplah Tuhanmu sebagai pemberi petunjuk dan penolong, lalu mengapa Dia tidak datang kepada 
Rasulmu? (31) Jika kita menunggu setiap orang selama satu jam hingga Rasul datang untuk percaya 
dan percaya kepadanya, maka: Mengapa Utusan itu datang? Rasul tidak datang ketika korupsi telah 
mereda dan meluas, seperti halnya kita tidak membawa dokter kecuali terjadi penyakit atau wabah.
Dan orang-orang ini memiliki kedaulatan dan status, dan Islam datang untuk menyamakan antara 
orang-orang, dan merampas kedaulatan orang-orang ini, sehingga mereka harus mengambil posisi 
permusuhan darinya, dan permusuhan ini adalah alasan kehadiran Rasul di antara mereka.
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bukanlah bid'ah dalam hal 
itu, karena tidak ada nabi yang tidak memiliki musuh, meskipun para nabi sebelumnya termasuk di 
antara mereka dalam waktu yang terbatas. dan di tempat yang terbatas.
Adapun risalah Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada keluarga dan para 
sahabatnya, merupakan risalah umum pada waktu dan tempat, dan permusuhan, maka, harus 
sepadan dengan penyebaran risalah dan sifatnya yang umum. dalam waktu dan tempat sampai 
datangnya Hari Kiamat.
Dan kata (musuh) adalah salah satu kata yang digunakan secara tunggal, dan itu termasuk dua kali 
lipat dan jamak, dan dari itu yang Maha Tinggi berkata pada lidah tuan kita Ibrahim:
{Mereka adalah musuh bagiku kecuali Tuhan semesta alam}
[Penyair: 77]
Dan dalam surat Al-Kahfi :
{Maukah kamu mengambil dia dan keturunannya sebagai wali di sampingku, sementara mereka 
adalah musuh bagimu?}
[Gua: 50]
Dia tidak mengatakan: musuh
Dalam beberapa ayat, itu datang dalam bentuk jamak, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:



{Dan ingatlah nikmat Allah yang diberikan kepada Anda, ketika Anda adalah musuh, dan Dia 
menyatukan hati Anda.}
[Al Imran: 103]
Jika itu adalah masalah linguistik, itu akan muncul dalam bentuk tunggal di semua ayat
Tetapi mengapa Qur'an di sini berubah dari bentuk tunggal menjadi jamak? Mereka berkata: Jika 
permusuhan tunggal, ganda dan jamak adalah satu permusuhan Dia berkata: (musuh) dalam bentuk 
tunggal untuk menyatukan penyebab permusuhan. Adapun orang-orang kafir, permusuhan itu satu, 
tetapi dalam urusan dunia ada banyak permusuhan: yang ini memusuhi Anda karena itu, dan yang 
ini memusuhi Anda karena itu; Karena itu bertentangan dengan keinginannya
Dan ketika kita berbicara tentang firman Allah:
{Dan tidak atas dirimu makan dari rumahmu, atau dari rumah ayahmu, atau dari rumah ibumu.}
[An-Nur: 61]
Semuanya dalam bentuk jamak, kecuali dalam firman Yang Maha Tinggi:
{atau temanmu}
[An-Nur: 61]
dalam bentuk tunggal, mengapa? Karena persahabatan orang mukmin hanya memiliki satu arti, 
yaitu cinta kepada Allah, dan pada Allah, Anda tidak boleh memiliki teman untuk ini dan teman 
untuk itu.
Mengenai hal ini, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Tiga 
orang yang ada di dalam dirinya akan menemukan manisnya iman: bahwa Allah dan Rasul-Nya 
lebih dicintainya daripada apa pun, dan bahwa dia mencintai seseorang hanya karena Allah, dan dia 
benci kembali ke kekufuran sebagaimana dia benci dilemparkan ke dalam api.”
Jika teman-temanmu mencintaimu karena Allah, mereka semua sebagai satu teman
Dan Yang Mahakuasa berkata:
sehingga
{[Al-Furqan: 31]
Artinya: Seperti musuh-musuhmu yang meninggalkan Al-Qur'an, dan orang-orang yang berdiri di 
sisimu dalam sikap keras kepala, caci maki dan ejekan.
}
Kami menjadikan bagi setiap nabi musuh dari antara para penjahat.
{[Al-Furqan: 31]
Yaitu: orang yang mengkriminalisasi, artinya: mereka melakukan kejahatan, yaitu kemaksiatan dan 
dosa menurut artinya.
Kebenaran - Diberkati dan Maha Tinggi - ketika dia mengungkapkan kepada Rasul-Nya, semoga 
doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya, realitas musuh-musuhnya, dan 
bahwa mereka banyak, dan bahwa mereka adalah penjahat, tetapi untuk menetap di dalamnya, 
sehingga dia tidak akan terkejut olehnya, dan menanggung kerugian mereka jika mereka 
menyakitinya.
Masalah ini seperti vaksin dan imunisasi yang mereka berikan kepada orang-orang untuk 
menghadapi penyakit sebelum itu terjadi, karena sebenarnya, kemuliaan bagi-Nya, memberi Rasul-
Nya kekebalan yang diperlukan untuk menghadapi musuh-musuh panggilan.
Itulah sebabnya kami menemukan "Churchill" komandan Inggris yang mendirikan Perang Dunia 
Kedua, dia menghadapi tentaranya dengan fakta-fakta yang lebih mengerikan daripada kenyataan, 
untuk menenangkan rakyatnya pada daya tahan, dan untuk menghadapi kesulitan berat. , dan tidak 
peduli seberapa keras dia menghadapi mereka, dia memberi tahu mereka bahwa masih ada lebih 
banyak dari mereka, bahkan jika itu terjadi mereka siap untuknya



Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan cukuplah Tuhanmu sebagai Pemberi Petunjuk dan Penolong
{[Al-Furqan: 31]
Artinya: Allah SWT akan membimbing Anda ke jalan yang dengannya Anda akan menang atas 
mereka semua
Kami telah menyebutkan atas otoritas Al-Faruq Umar radhiyallahu 'anhu, bahwa ketika ayat Yang 
Mahakuasa diturunkan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Dia berkata: Koleksi apa ini? Maksudku, bertanya-tanya bagaimana kita akan mengalahkan orang-
orang ini ketika kita sekarang bahkan tidak dapat melindungi diri kita sendiri? Kami tidak tidur 
kecuali dengan senjata, dan kami hanya dipersenjatai dengan senjata, kami takut orang akan 
menculik kami. Ketika Badr jatuh dan orang-orang musyrik dikalahkan dan jiwa-jiwa mereka yang 
paling setia diambil, dia berkata: Allah telah mengatakan yang sebenarnya:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Bagaimana ini terjadi? Sebuah peristiwa dari bimbingan Allah Rasul-Nya, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan sahabatnya, untuk penyebab kemenangan, dan kebenaran - Yang Diberkati dan 
Diagungkan - menang dalam sesuatu dan menang dalam kebalikannya. Di Badar, para penguasa 
Quraisy, orang-orang kafir mereka yang kuat, kaya, dan setia berkumpul di dalamnya, sampai 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, berkata: “Mekah ini, aku 
telah melemparkan potongan-potongan hatinya untukmu.” Dan mereka semua berangkat dalam 
keadaan siap perang, adapun orang-orang beriman, mereka sedikit, lemah dan tidak siap perang, 
dan dengan itu, Allah membantu mereka.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, meyakinkan Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya 
dan keluarga dan sahabatnya, dan orang-orang yang beriman bersamanya:
{Berapa banyak kelompok kecil telah mengalahkan kelompok besar, insya Allah}
[Al-Baqarah: 249]
Mahakuasa berkata:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Mahakuasa berkata:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari tepinya?}
[Guntur: 41]
Artinya: Kami berkurang dari tanah kafir, dan bertambah di tanah iman, dan Kebenaran, Maha Suci 
Dia, telah memberitahu kami tentang masalah, harus ada peristiwa dalam hidup dan kenyataan yang 
berfungsi untuk mengkonfirmasi masalah ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang kafir berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepadanya?"
{/ (2857) dan orang-orang kafir maupun Al-Qur'an turun satu serta kalimat untuk menunjukkan 
kepadanya hatimu dan lambat, Rtlnah (32) Ini juga salah satu hal yang mereka berhubungan dengan 
mereka agar tidak percaya, dan bagaimana mereka meminta agar Al-Qur'an turun satu kalimat, dan 
mereka tidak menyukainya satu ayat? Namun kontroversi, kesesatan, dan kebangkrutan dalam 
argumen, sehingga keberatan mereka terhadap wahyu Al-Qur'an adalah ahli nujum.
Oleh karena itu: mereka tidak keberatan dengan Al-Qur'an, dan kesalahannya dalam pandangan 
mereka adalah bahwa Al-Qur'an diwahyukan kepada Muhammad secara khusus, dan bahwa Al-



Qur'an turun sebagai peramal, tidak dalam satu kalimat, dan kekuatan iman dalam pandangan 
mereka adalah sepadan dengan turunnya Al-Qur'an dalam satu kalimat!! Kemudian Allah SWT 
berfirman:
{Demikian juga}
[Al-Furqan: 32]
Artinya: Kami menurunkannya juga sebagai ahli nujum, sesuai dengan keadaan, dan hikmah di 
balik itu
{supaya kami menguatkan hatimu dengannya}
[Al-Furqan: 32]
Karena selama dua puluh tiga tahun, Anda akan dihadapkan pada situasi gempa.
Dan jika Al-Qur'an diturunkan satu kali, maka dipastikan satu kali, maka peristiwa-peristiwa 
lainnya akan datang tanpa konfirmasi, dan tidak diragukan lagi bahwa menautkan ke langit 
memperkuat kurikulum dan memperkuat iman.
Demikian juga, jika Al-Qur'an hanya diturunkan satu kali, bagaimana mungkin mereka bertanya 
tentang apa yang mereka tanyakan dari apa yang diriwayatkan Al-Qur'an: mereka bertanya kepada 
Anda tentang ini dan itu, mereka bertanya kepada Anda tentang ini dan itu. seperti
dll.
Jadi: Keturunannya sebagai peramal adalah persyaratan kebijaksanaan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
untuk menghitung posisi afirmasi Anda, karena banyaknya situasi yang merugikan Anda.
dan artinya:
{Dan kami membacanya dalam himne}
[Al-Furqan: 32]
Artinya: Kami menurunkannya dengan bintang-bintang sesuai dengan keadaan, sehingga setiap kali 
bintang turun, Anda akan dapat menghafalnya dan mengulanginya dalam doa.
(/2858) Dan mereka tidak memberi contoh kepadamu kecuali bahwa Kami membawakanmu 
kebenaran dan penafsiran yang terbaik (33) Pepatah itu seperti perkataan mereka:
{Seandainya Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya sekaligus.}
[Al-Furqan: 32]
atau mereka berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Pepatah: Hal-hal menakjubkan yang mereka minta
Dan jika Allah menjawab mereka, mereka tidak akan mengatakan bahwa mereka akan menyangkal 
pernyataan mereka dan menyangkalnya, sebagaimana Allah SWT berfirman tentang orang-orang 
Yahudi:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan mereka dari kiblat 
mereka, yang mereka atasi.}
[Al-Baqarah: 142]
Namun mereka mengatakan apa yang diriwayatkan Al-Qur'an tentang mereka
Apakah tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengetahui kata-kata Al-Qur'an, dan 
memperingatkan mereka terhadap ucapan ini untuk mempermalukan Rasulullah, dan untuk 
menunjukkan Al-Qur'an sebagai kebohongan, dan mengatakan kata-kata yang bertentangan dengan 
kebenaran, dan kemudian, bagi mereka untuk mengatakan: Al-Qur'an mengatakan ini dan itu dan 
ini tidak terjadi pada kami? (2859) Orang-orang yang akan dikumpulkan menghadap Neraka, 
mereka itulah yang paling jahat tempatnya dan lebih sesat dari jalannya (34)
{Yang}



[Al-Furqan: 34]
Pada umumnya manusia dikenal dengan dirinya sendiri, dan mereka mengambil sikap permusuhan 
dari Rasulullah, dan di antara mereka ada yang sebelumnya mengatakan:
{Saya berharap saya telah mengambil jalan dengan Utusan * O celaka, saya berharap saya tidak 
mengambil ini dan itu teman}
[Al-Furqan: 27-28]
Al-Hashr: jamak untuk hisab, tetapi mereka akan dikumpulkan di wajah mereka; Karena itu, ketika 
ayat ini diturunkan, mereka bertanya kepada Rasulullah: Bagaimana mereka berjalan di atas wajah 
mereka? Dia berkata, semoga Allah dan kedamaian menyertainya, keluarganya dan para 
sahabatnya: "Dia yang berjalan mereka di kaki mereka mampu berjalan mereka di wajah mereka."
Orang yang berjalan dengan mukanya seperti orang yang berjalan dengan perutnya, dan boleh jadi 
dia diseret, baik di mukanya atau di atas sesuatu yang lain.
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - menjelaskan masalah ini dalam ayat 
Yang Mahakuasa:
{Allah menciptakan setiap makhluk air, beberapa dari mereka berjalan dengan perut tinggi dan 
beberapa dari mereka berjalan dua orang dan di atas mereka berjalan empat besar, Allah 
menciptakan apa yang diridhai Allah adalah yang tertinggi segala sesuatu}
[An-Nur: 45]
Jadi: berjalan tidak terbatas pada hal-hal yang kita ketahui saja, tetapi kefasihan kemampuan untuk 
melakukan apa yang Anda inginkan
Namun, mengapa Al-Qur'an tidak menyebutkan nama-nama orang zalim yang menentang Islam 
ini? Mereka berkata: Ini adalah masalah membebaskan lawan, dan kata (dilepaskan) datang dengan 
memecahkan mata dan membukanya, dan ahli bahasa mengatakan: Ini adalah berat dari apa artinya.
Dan penunggang hewan itu jika dia memberinya kendali, dia melepaskannya sesukanya. Demikian 
juga, kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung Dia - memberi musuh kebebasan untuk mengatakan 
semua yang dia miliki, dan untuk membawanya ke sisinya, bukan dengan apa yang dia benci, tetapi 
dengan apa yang dia cintai.
Dan Allah Azza wa Jalla mengajari Rasul-Nya, shalawat dan salam untuknya beserta keluarga dan 
para sahabatnya, bagaimana menanggapi mereka dan berdebat dengan mereka dengan tenang 
berdebat dengan cara yang terbaik.
Ketika mereka mengatakan tentang dia yang dibuat-buat, dan tentang Al-Qur'an yang dibuat-buat 
dan palsu, dia menjawab kepada mereka:
{Atau apakah mereka mengatakan dia memalsukannya? Katakanlah, lalu bawalah surah seperti itu}
[Younes: 38]
Kemudian dia muncul dalam argumen mereka:
{Atau apakah mereka mengatakan dia mengarangnya? Katakan, “Jika Anda mengarangnya, maka 
saya melakukan kejahatan, dan saya tidak bersalah atas apa yang Anda kriminalkan.}
[Hud: 35]
Dalam ayat lain, mereka dijawab:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengetahui siapa yang mendapat hidayah dan siapa 
yang sesat? Tidak diragukan lagi, itu untuk memberi lawan kendali bebas. Dia berkata kepada 
mereka: Anda dan saya berada di sisi yang berlawanan: Saya mengatakan bahwa hanya ada satu 
Allah dan Anda menyangkal pernyataan saya. Saya bertentangan dengan Anda tentang masalah ini, 
dan masalahnya harus muncul dalam satu bentuk, apakah saya berada di jalan yang benar, atau 



Anda, dan saya tidak. Saya mengklaim kebenaran untuk diri saya sendiri
Jadi: Apa yang diperlukan adalah bahwa Anda menempatkan pikiran Anda untuk bekerja untuk 
membedakan siapa di antara kami yang mendapat petunjuk dan siapa di antara kami yang sesat, 
seolah-olah Rasulullah menyetujui pemerintah mereka dalam hal ini, dan Rasulullah saw. tidak 
meninggalkan mereka hukum kecuali ketika dia yakin bahwa jika mereka dilucuti dari keinginan 
mereka, mereka akan mengetahui bahwa kebenaran ada bersamanya, bahwa dia berada di atas 
petunjuk, dan bahwa mereka berada di atas khayalan.
Jadi: Ketika Al-Qur'an berbicara tentang orang-orang kafir Quraisy yang keras kepala dalam saran 
mereka, keras kepala dan menyakiti Rasulullah dengan segala macam pelecehan, namun, ketika dia 
berbicara tentang mereka, dia datang secara umum dan berkata: (siapa) dan dia tidak mengatakan 
ini, melainkan dia datang dengan masalah umum dan tidak menghadapi mereka dengan hukuman, 
yang menunjukkan kesopanan dalam Perintah untuk mengundang, dan ini adalah semacam 
memenangkan lawan untuk memotong keganasan permusuhan dan kekeraskepalaan darinya
Itulah sebabnya Kebenaran, Yang Diberkati dan Ditinggikan, berbicara kepada Rasul-Nya, semoga 
doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya.
{Dengan rahmat Allah, Anda lembut dengan mereka}
[Al Imran: 159]
Seolah-olah Anda tidak menyerah pada mereka secara alami; Karena kekeraskepalaan mereka dan 
kerusakan mereka akan memaksa sifat Anda untuk menjadi keras dengan mereka, tetapi rahmat 
Allah termasuk Anda, sehingga Anda jatuh cinta pada mereka.
{Dan seandainya Anda keras dan keras hati, mereka akan menyebar di sekitar Anda}
[Al Imran: 159]
Artinya, pemanggilnya haruslah orang yang berwawasan luas, arena yang luas, karena ia 
mengeluarkan orang-orang yang sesat dari apa yang dulu mereka lakukan untuk sesuatu yang 
mereka benci, maka jangan keluarkan mereka dari itu dengan cara yang mereka benci, jadi kamu 
menggabungkan dua kesulitan dengan mereka, tetapi bersikap baiklah kepada mereka, seperti yang 
dikatakan Yang Mahakuasa kepada Musa dan Harun ketika dia memerintahkan mereka untuk 
mengundang Firaun:
{Bicaralah dengan lembut, mungkin dia akan ingat atau takut.}
[Taha: 44]
Karena orang yang sudah mencapai kekeraskepalaannya itu sombong, bukan terhadap makhluk 
seperti dia, tapi sombong terhadap Sang Pencipta, maka dia mengaku ketuhanan, itu harus datang 
kepadanya dengan cara yang lemah lembut dan lemah lembut.
Dalam ayat lain, Kebenaran Agung mengajarkan Rasul-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, bagaimana berdebat dengan orang-orang musyrik. Dia berkata:
{Katakan: Anda tidak akan ditanya tentang kesalahan kami.}
[Syeba: 25]
Apakah kejahatan Rasulullah hanya dibayangkan?! Sebaliknya:
{Dan kami tidak ditanya tentang apa yang Anda lakukan}
[Syeba: 25]
Meskipun logika argumen di sini adalah untuk mengatakan: Kami tidak ditanya tentang apa yang 
Anda kriminalisasi, tetapi dia menghubungkan kejahatan itu dengan dirinya sendiri, dan dia tidak 
menyebutkannya dalam kaitannya dengan orang lain, jadi apakah ada kebaikan dan kelembutan hati 
di atas ini? Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - menyajikan semua masalah ini untuk 
membuktikan bahwa Rasul-Nya, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tertarik 
pada iman umatnya, dan bahwa dia tidak menyayangkan upaya untuk membimbing mereka dan 



menarik mereka kepadanya; Sampai-sampai dia membebani dirinya sendiri di atas apa yang Allah 
tuntut darinya, sampai Tuhannya memberi tahu dia:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Dan dia berkata:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
Artinya: Anda akan menghancurkan diri Anda sendiri demi bimbingan mereka, dan yang harus 
Anda lakukan hanyalah menyampaikannya, dan Tuhannya tidak mengatakan kepadanya kata-kata 
ini kecuali jika dia mengetahui darinya keinginan dan keinginan yang kuat untuk membimbing 
umatnya.
arti: }
Itu adalah tempat yang jahat dan jalan yang lebih sesat.
{[Al-Furqan: 34]
Mahakuasa mengatakan}
Kejahatan
{[Al-Furqan: 34]
Dia tidak mengatakan titik; Karena artinya: bahwa pihak kedua itu jahat, dan ini juga dari relaksasi 
yang dilepaskan lawan
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang orang-orang dari para Rasul 
sebelumnya:}
Dan kami berikan kepada Musa kitab itu
{(2860) Dan Kami telah memberikan Kitab kepada Musa, dan Kami telah menjadikan Harun 
saudaranya sebagai wazir bersamanya.
{Demikianlah Kami menjadikan bagi setiap Nabi musuh dari kalangan penjahat}
[Al-Furqan: 31]
Setiap nabi pasti memiliki musuh. Karena dia datang untuk menyesuaikan keseimbangan perbuatan 
baik di mana orang-orang tirani memerintah dengan keras, dan orang-orang korup akan kehilangan 
buah dari korupsi ini, jadi wajar bagi mereka untuk berdiri di hadapan panggilan.
Untuk alasan ini, Kemuliaan, Kebenaran, memberikan kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia, keluarganya dan para sahabatnya, beberapa contoh dari prosesi pesan, dan dia mengatakan:
{Dan Kami berikan kepada Musa Kitab itu, dan Kami jadikan bersamanya saudaranya Harun 
seorang wazir}
[Al-Furqan: 35]
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan kepada Rasul-Nya: Anda telah mengalami 
kesulitan memanggil orang-orang yang tidak beriman kepada Allah. Adapun Musa, ia tunduk pada 
undangan orang-orang yang mengaku sebagai dewa. Jadi, ada orang-orang yang menanggung 
banyak kesulitan demi panggilan, sampai-sampai Musa, saw, melihat bahwa dia tidak akan mampu 
melakukan tugas ini sendirian.
Kami melihatnya sebagai Nabi, Rasul yang dipilih Allah - mengatakan:
{Dan saudaraku Aaron lebih fasih dariku, jadi kirimkan dia bersamaku sebagai sanggahan untuk 
mempercayaiku}
[Cerita: 34]
Ini berarti bahwa Musa - saw - mengetahui tingkat kesulitan, dan ukuran tugas yang akan dia 
lakukan



Pesan-pesan sebelumnya adalah utusan yang dikirim ke bangsanya terbatas dalam waktu dan 
tempat, namun mereka menghadapi kesulitan, seperti untuk Anda, Muhammad, Anda dikirim 
dengan pesan umum dalam waktu dan tempat sampai saatnya tiba, masalah Anda harus seperti 
masalah semua orang yang mendahuluimu
(2861) Maka Kami berfirman: Pergilah kepada orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu 
Kami hancurkan mereka ke tanah. (36) Pidato di
{Pergilah}
[Al-Furqan: 36]
Kepada Utusan Musa, dan kepada Menteri Harun, dan dia berkata:
{Untuk orang-orang yang menyangkal wahyu Kami}
[Al-Furqan: 36]
Meskipun di antara mereka ada yang mengaku ketuhanan untuk terus-menerus mengendurkan 
lawan, Fir'aun menyangkal bahwa salah satu tanda Allah adalah beriman kepada satu Allah.
Kemudian itu adalah akhir
{Jadi Kami menghancurkan mereka sepenuhnya.}
[Al-Furqan: 36]
Karena mereka berdiri melawan Musa dan Harun dalam posisi permusuhan, dan pertempuran 
terjadi di antara mereka, di mana Kebenaran, Maha Suci Dia, campur tangan, dan menghancurkan 
mereka sepenuhnya, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada Rasul-Nya: 
Yakinlah.
{Dan kaum Nuh, ketika mereka mengingkari para Rasul}
(2862) Dan kaum Nuh, ketika mereka mengingkari para Rasul, Kami tenggelamkan mereka, dan 
Kami jadikan mereka sebagai tanda bagi manusia, dan Kami biasa menyerang orang-orang yang 
zalim; Karena masing-masing dari mereka dibedakan dalam panggilannya dengan sesuatu, dan 
masing-masing dari mereka menanggung berbagai jenis kesulitan, karena Musa menghadapi 
mereka yang mengklaim keilahian, dan Nuh mengambil otoritas temporal yang luas yang mengatur 
semua orang di bumi pada zamannya - dan ini memang benar. tidak berarti bahwa dia - saw - 
dikirim ke semua orang, tetapi itu adalah orang-orangnya Mereka adalah orang-orang di bumi saat 
ini - seribu tahun kurang dari lima puluh tahun telah berlama-lama di dalamnya
Dan bacalah kisahnya - saw - di Surat Nuh untuk menunjukkan tingkat penderitaannya dalam 
memanggil umatnya selama periode ini, namun hanya sedikit yang percaya dengannya, dan dia 
menang pada akhirnya.
Dan juga karena dia -saw - dihadapkan pada masalah yang berkaitan dengan keputraan, keputraan 
dalam kurikulum, keputraan dalam garis keturunan, putranya - garis keturunan - adalah kafir, dan 
dia tidak dapat membimbingnya, dan ketika dia berkata kepada Tuhan Yang Maha Esa
{Anak saya dari keluarga saya}
[kap: 45]
dia mengatakan kepadanya:
{Yanouh, itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah.}
[Hud: 46]
Buatlah arti dari negasinya
{Ini adalah perbuatan yang tidak sah}
[Hud: 46]
Jadi garis keturunan di sini adalah pekerjaan dan ketaatan, jadi seolah-olah keputraan para nabi 
adalah keputraan dari pekerjaan, bukan keputraan dari garis keturunan, karena putra Anda adalah 
kebenaran yang mengikuti pendekatan Anda, bahkan jika itu bukan dari darah Anda



Isu lain yang kami perhatikan dalam kombinasi Musa dan Nuh, saw, di tempat hiburan Rasulullah, 
semoga doa dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mereka berbagi fenomena kosmik. yang patut 
direnungkan dan dipertimbangkan. Apa yang memperkaya hidup kita, membuat mereka bahagia, 
dan membuat mereka bahagia
Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - meratapi mereka yang menolak untuk 
melihat ayat-ayatnya, dan berkata:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Dan kami telah mengatakan: Semua penemuan yang membuat hidup orang bahagia, membuat 
mereka bahagia, mengurangi upaya mereka, dan mempersingkat waktu mereka, adalah hasil dari 
pengamatan dan perenungan terhadap manifestasi alam semesta, seperti yang menemukan roda. dan 
uap.
dll.
Di sini kami mencatat bahwa hubungan antara Musa dan Nuh - damai bagi mereka - adalah bahwa 
Allah SWT menghancurkan dan menyelamatkan dengan satu hal. Air yang menyelamatkan Musa 
adalah air yang menenggelamkan Fir'aun, dan air yang menyelamatkan Nuh adalah air yang 
menenggelamkan orang-orang kafir kaumnya.
Ini adalah hiburan bagi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
karena Allah SWT jika Dia ingin menyelamatkan Dia akan menyelamatkan, dan jika Dia ingin 
menghancurkan Dia akan binasa, bahkan jika dengan satu hal
Tidakkah kamu perhatikan ketika para sahabat Musa melihat laut di depan mereka, dan Fir'aun di 
belakang mereka, mereka berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Ini adalah fakta dan masalah universal, siapa yang punya jawabannya? Sebaliknya, Musa 
menolaknya dan berkata (Tidak), kami tidak akan melihatnya, dia mengatakannya dengan penuh di 
dalam dirinya, bukan dengan kemanusiaannya, tetapi dengan Ketuhanan yang dia percaya bahwa itu 
tidak akan membebaskannya.
{Dia berkata: Tidak, Tuhanku bersamaku yang akan membimbing}
[Penyair: 62]
Begitu juga masalah Nuh, saw, tapi dengan cara lain, itu adalah kapal, dan gagasan kapal tidak ada 
sebelum Nuh, saw. Apakah tidak ada yang menemukan pohon tergeletak di air mengambang di 
permukaannya, jadi dia memikirkan fenomena daya apung ini, dan bagaimana pohon itu tidak 
tenggelam di dalam air? Tukang kayu yang terampil mengukur kerapatan kayu dengan 
melemparkannya ke dalam air, kemudian melihat seberapa banyak kayu yang terendam dalam air, 
dan karenanya mereka mengetahui kerapatannya.
Ini adalah fenomena yang Archimedes sadari dan berdasarkan teori benda terapung dan air yang 
dipindahkan, dan melaluinya mencapai kebalikannya, di mana benda-benda mengapung atau 
tenggelam dalam air.
Dan Anda perhatikan bahwa jika Anda melempar koin, misalnya, koin itu akan tenggelam ke dalam 
air.
Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - ingin mengingatkan manusia akan fenomena ini, 
dan membimbingnya untuk membangun kapal yang membawanya di dalam air; Karena tiga 
perempat dunia adalah air, dan Allah telah menjadikan alat transportasi untuk Anda di seperempat, 
bukankah Dia membuat transportasi untuk Anda di tiga perempat, sehingga Anda mengambil 



hadiah laut, sama seperti Anda mengambil hadiah tanah? Dan renungkan gaya Al-Qur'an:}
Dan kaum Nuh, ketika mereka mengingkari para Rasul
{[Al-Furqan: 37]
Diketahui bahwa mereka menyangkal utusan mereka Nuh, tidak semua utusan. Mereka berkata: 
Karena nubuat tidak datang dengan kontradiksi, melainkan membawa hal-hal yang disepakati. Oleh 
karena itu, dia membuat pengingkaran terhadap satu Rasul sama dengan pengingkaran terhadap 
semua Rasul
Kemudian dia menyebutkan konsekuensi dari itu:}
Kami menenggelamkan mereka, dan menjadikan mereka sebagai tanda bagi manusia.
{[Al-Furqan: 37]
dan kata}
kami menenggelamkan mereka
{[Al-Furqan: 37]
Artinya: Orang yang menenggelamkan orang-orang yang mendustakan menyelamatkan orang-orang 
yang beriman, dan menenggelamkan orang-orang yang mengingkari atau operasi yang menanggapi 
ejekan mereka terhadap Nuh, ketika mereka melewatinya ketika dia sedang membuat bahtera:
{Dan setiap kali sekelompok orang melewatinya, mereka mengejeknya, dia berkata: Jika mereka 
menertawakan kami, maka kami menertawakanmu}
[Hud: 38]
Tenggelam bukanlah akhir dari hukuman, melainkan awal darinya, karena ada siksaan yang 
menanti mereka di akhirat:}
Dan kami telah terbiasa dengan azab yang pedih bagi para penindas.
{[Al-Furqan: 37]
Maka Allah mempertemukan tenggelam di dunia dan terbakar di akhirat
Kemudian Kebenaran - Maha Suci Dia - memberikan contoh lain kepada Rasul-Nya:}
Dan mereka kembali, dan Tsamuda, dan para sahabat Tuhan.
{(2863) A'ad, Tsamud, dan para sahabat para Rasul, dan berabad-abad di antaranya, adalah contoh 
masalah yang dihadapi para Rasul dari bangsa mereka, seperti yang dia katakan di tempat lain:
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
[Al-A'raf: 65]
{Dan untuk Thamud saudara mereka Salih}
[Al-A'raf: 73]
Dan akhirnya Allah membantu para wali dan rasulnya, dan mengalahkan lawan-lawan mereka dan 
orang-orang yang mengingkari mereka, semuanya untuk mengatakan kepada Rasul-Nya, shalawat 
dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya: Wahai Muhammad, aku tidak bid'ah para 
rasul, jika umatmu berdiri di sampingmu dalam posisi keras kepala dan penyangkalan, maka 
yakinlah dan yakinlah akan kemenangan Allah bagimu seperti yang dia katakan:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171-173]
Ini adalah masalah yang diluncurkan oleh Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung - tidak hanya 
untuk sejarah, tetapi untuk pendidikan jiwa manusia. Anda dikalahkan dalam pertempuran, Anda 
harus melihat mana yang Anda menyerah
Oleh karena itu, kita melihat dalam Perang Uhud bahwa pelanggaran para pemanah terhadap 
perintah Rasulullah, panglima perang, adalah penyebab kekalahan, dan bagaimana jika mereka 
menang sementara melanggar perintah Rasulullah? Jika mereka menang, mereka akan mengerti 



bahwa tidak perlu untuk mematuhi dan tunduk pada perintah Rasulullah
Jadi: Ini adalah bukti dari kewajiban ketaatan, dan bahwa mereka tidak pernah meninggalkan 
prajurit iman dalam ketaatan dan ketaatan, dan tidak mengatakan: Rasul ada di antara kami, dan dia 
mendidik Anda; Karena dia tidak akan abadi di dalam dirimu
Dan firman-Nya:
{Dan para sahabat Tuhan}
[Al-Furqan: 38]
Al-Rass: Itu adalah sumur atau lubang, dan itu ada di Al-Yamamah, dan mereka menyebutnya Al-
Okhdood, dan disebutkan dalam Surat Al-Buruj.
Allah SWT berfirman di sini:
{Dan berabad-abad di antara itu.}
[Al-Furqan: 38]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak ingin menghitung semua bangsa sebelumnya, dan itu cukup 
dengan menyebutkan contoh-contoh dari mereka, dan di tempat lain dia menyatukan mereka secara 
keseluruhan, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya berteriak dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam}
[laba-laba: 40]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan untuk mereka masing-masing Kami berikan perumpamaan}
(2864) Dan kami masing-masing kami beri contoh, dan kami masing-masing kami bertaubat. (39)
{semua}
[Al-Furqan: 39]
Yaitu: semua pelamar
{Kami memberinya perumpamaan}
[Al-Furqan: 39]
Artinya: Aku tidak memanggil seorang rasul tanpa membawakannya pelajaran dengan seorang rasul 
sebelumnya, aku berkata kepadanya: Lihat siapa yang mendahuluimu, bagaimana kaumnya 
menyangkalnya? Bagaimana mereka menentangnya dan menghentikannya dari posisi ini, namun 
dia menang atas mereka; Yaitu agar setiap nabi mengambil tanggung jawab kekebalan dan energi 
untuk menahan kesulitan panggilan, sehingga dia tidak melunak, atau putus asa, dan biarkan dia 
yakin bahwa akhir adalah untuknya dan untuknya.
{Dan masing-masing dari kita akan mengalahkan diri sendiri.}
[Al-Furqan: 39]
Artinya: Kami membinasakan dan membinasakan semua orang yang mengingkari para Rasul 
dengan siksaan yang berbeda-beda dan bermacam-macam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka datang ke desa}
(/ 2865) telah datang ke desa, yang hujan hujan tidak pernah buruk mereka tidak pernah berharap 
untuk kebangkitan (40) Adegan ini bukan hanya sejarah yang berhubungan dengan Alquran, tetapi 
pemandangan dan tak terbantahkan melihat orang-orang kafir Mekah dalam perjalanan musim 
panas melewati ini tanah, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa dalam posisi lain:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[Al-Saffat: 137-138]
Jadi: sejarah ini memiliki realitas yang mendukungnya, dan jejak-jejak yang menunjukkannya



Dan desa yang hujannya deras adalah Sodom, desa orang Lot
{Apakah mereka tidak melihatnya?}
[Al-Furqan: 40]
Apakah mereka tidak melihatnya dalam perjalanan mereka?
{Memang, mereka tidak mengharapkan kebangkitan.}
[Al-Furqan: 40]
Kata (lebih) untuk menyerang, itu meniadakan apa yang datang sebelumnya, dan menegaskan apa 
yang datang setelahnya, artinya: mereka melewati dan menyaksikannya, dan mereka mengetahuinya 
dengan sempurna, tetapi mereka tidak mengharapkan kebangkitan, artinya: mereka tidak menunggu 
kebangkitan, dan mereka tidak beriman kepadanya, dan mereka tidak mengakui berdiri di tangan 
Allah untuk perhitungan, bukankah mereka mengatakan:
{Jika kita mati ketika kita masih debu dan tulang, pasti kita akan dibangkitkan}
[Orang-orang Percaya: 82]
Sungguh aneh bahwa orang-orang ini tidak percaya pada Kebangkitan dan Hisab, dan mereka 
sendiri, jika mereka melihat seorang penindas, akan berdiri di hadapannya dan mencegahnya dari 
kezaliman, seperti yang terjadi dalam sumpah penasaran, misalnya. . Tanpa hukuman, tanpa 
pembalasan? Apakah tidak adil bagi mereka untuk memiliki rumah lain di mana mereka akan 
dimintai pertanggungjawaban? Itulah sebabnya kami menanggapi komunis dengan masalah ini, 
mengatakan kepada mereka: Anda menyiksa musuh Anda dari kaum feodal dan kapitalis, dan Anda 
membalas dendam pada mereka, lalu bagaimana dengan mereka yang mendahului Anda dan tidak 
menyadarinya? Tidakkah adil jika Anda mengakui hari yang komprehensif di mana orang-orang ini 
akan dimintai pertanggungjawaban? Dan ketika orang yang berkata: Seorang penindas tidak akan 
mati sampai Allah membalasnya, mereka berkata kepadanya: Fulan telah mati, dan kami tidak 
melihat apa pun pada dirinya.
Dan setelah kebenaran - Maha Suci Dia - disajikan beberapa contoh prosesi nubuat untuk hiburan 
Rasul-Nya, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, dia menunjukkan bahwa masalah 
dengan orang-orang kafir akan tidak berhenti pada kekeraskepalaan dan kegigihan dengan tuntutan 
konyol, tetapi lebih dari itu dengan upaya untuk mengejek dan mengejeknya.
{Dan jika mereka melihat Anda, mereka menangkap Anda hanya dalam lelucon.}
(/2866) Dan jika mereka melihatmu bahwa mereka menganggapmu hanya bercanda, apakah dia 
yang telah diutus oleh Allah (41)?
{Apakah ini yang Allah kirimkan utusan?}
[Al-Furqan: 41]
Di tempat lain mereka berkata:
{Apakah ini dia yang mengingat dewa-dewamu?}
[Para Nabi: 36]
Seolah-olah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berada di 
bawah derajat ini, dan selama Rasul menurut pandangan mereka berada di bawah derajat ini, 
mereka menginginkan seseorang yang setara, karena mereka dikatakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Ini berarti bahwa mereka percaya pada perlunya keberadaan Allah, Rasul, dan metode, dan semua 
keberatan mereka adalah bahwa pesan itu harus ada pada Muhammad sendiri.
Kemudian mereka membantah diri mereka sendiri, dengan mengatakan:
{Jika dia akan menyesatkan kita dari dewa-dewa kita}
(/ 2867) yang mendekati Adilna untuk tuhan-tuhan kita tanpa kesabaran itu akan tahu ketika mereka 



melihat siksaan sesat (42) Bagaimana bukti, itu dan Anda melihat tanpa tingkat pesan, maka Anda 
mengatakan bahwa dia datang dekat dengan menipu tentang dewa-dewa Anda berarti: dekat yang 
menipu tentang dewa-dewa Anda, dengan Apakah Anda keluar dari keras kepala dan keras kepala? 
Ini adalah bukti dan kesaksian Rasulullah bahwa dia kuat dan pada tingkat pesan, dan bahwa dia 
tidak berusaha untuk memanggil Anda, sampai dia hampir memalingkan Anda dari dewa-dewa 
Anda.
Dan bukti bahwa mereka takut akan pengaruh Rasulullah pada mereka adalah apa yang mereka 
katakan kepada pengikut mereka ketika mereka melihat mereka mendengarkan Al-Qur'an:
{Jangan dengarkan Al-Qur'an ini dan membuat delusi tentang hal itu, bahwa Anda mungkin 
menang.}
[Faslat: 26]
Jadi: mereka ingin mengacaukan Al-Qur'an karena mereka tahu efeknya pada jiwa, dan mereka 
adalah bangsa yang fasih dan fasih. Jika mereka mendengar Al-Qur'an, itu harus mempengaruhi hati 
mereka dan menarik mereka untuk itu.
Tidakkah kamu melihat kisah tentang masuknya Umar ke dalam Islam, ra dengan dia, dan 
bagaimana dia kuat dan perkasa sebelum Islam? Ketika ada kesempatan untuknya, dia 
mendengarkan Al-Qur'an dan menemukan ratu yang sehat dan naluri murni darinya, ketika insiden 
pemukulan terhadap saudara perempuannya membawanya kembali dan mendorongnya.
Jadi, saya katakan kepada Anda:
{Jika dia akan menyesatkan kita dari dewa-dewa kita}
[Al-Furqan: 42]
Bukti bahwa dia memenuhi syarat untuk misi yang dia kirim, dan ini bertentangan dengan apa yang 
Anda katakan, mengejeknya:
{Apakah ini yang Allah kirimkan utusan?}
[Al-Furqan: 41]
Dan ucapan mereka:
{Jika kita tidak sabar dengan itu}
[Al-Furqan: 42]
Hal ini menunjukkan bahwa dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, melakukan 
tindakan dengan mereka yang mengharuskan mereka untuk bersabar dengan kesalahan.
{Dan mereka akan mengetahui, ketika mereka melihat siksaan, dari jalan yang paling sesat}
[Al-Furqan: 42]
Mereka akan mengetahuinya, tetapi sudah terlambat, dan pengetahuan itu tidak akan membantu 
mereka
(/2868) Pernahkah Anda mempertimbangkan orang yang tuhannya mengambil keinginannya 
sendiri, jadi apakah Anda akan menjadi agen di atasnya? (43) Yang benar - Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi - tempat bagi Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta keluarganya, orang-orang 
tuli, jiwanya dan para sahabatnya adalah manusia, dan setiap orang yang datang kepadanya adalah 
manusia. . keinginannya, dan selama ini masalahnya, dia tidak akan tunduk pada orang lain; Karena 
orang lain juga memiliki gairah; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Tapi kenapa nafsunya berbeda? Mereka berkata: Karena sifat kehidupan mengharuskan 
keinginannya berbeda; Karena medan kehidupan itu banyak, maka ini adalah iseng dengan ini dan 
itu, dan ini adalah iseng dengan ini dan itu.
Jadi Anda melihat dua sahabat itu saling menemani, dan berbagi makanan dan minuman, dan tidak 



ada yang memisahkan mereka, jadi jika mereka pergi untuk membeli sesuatu, keinginan mereka 
berbeda, sama seperti gairah yang berbeda melayani gairah yang berbeda. Wifaq adalah mata 
perselisihan
Kami telah memberikan contoh sederhana untuk itu: Misalkan Anda memasuki sebuah restoran, 
dan Anda lebih suka, misalnya paha ayam dan yang lain juga menyukainya, dan kebetulan di 
restoran itu hanya ada satu (pinggul), jadi tidak diragukan lagi bahwa Anda akan tidak setuju 
tentang hal itu.
Jadi: Anda setuju di pertama untuk berbeda di yang lain, tetapi jika keinginan Anda berbeda, maka 
perbedaan ini akan menghasilkan kesepakatan pada akhirnya, Anda akan mengambil pinggul, dan 
yang lain akan mengambil dada, jadi ini - lalu - adalah ketidaksepakatan yang mengarah ke 
rekonsiliasi, dan kesepakatan mengarah ke ketidaksepakatan
Di sini Allah SWT berfirman:
{Pernahkah Anda melihat seseorang yang mengambil keinginannya sendiri?}
[Al-Furqan: 43]
minat
Bahwa ada suatu keadaan dimana wajah yang benar itu tampak, tetapi kamu berpaling darinya dan 
kamu mengetahuinya, bukan karena kamu tidak mengetahuinya.
Itulah sebabnya para ulama mengatakan: momok pendapat adalah hawa nafsu
Jadi pendapat itu mungkin benar, tetapi keinginannya cenderung ke mana pun seseorang 
menginginkannya. Keindahan batu dikalahkan karena itu adalah dewa
Para orientalis berhenti pada sabda Yang Maha Tinggi tentang hak Nabi, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan dia tidak mengucapkan keinginan.}
[bintang: 3]
Mereka berkata: Bagaimana Allah menilai bahwa Rasul-Nya tidak berbicara karena keinginan dan 
keinginan, dan dia mengubah sebagian dari apa yang dia katakan untuknya, seperti firman Yang 
Mahakuasa:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?}
[Larangan: 1]
Mahakuasa berkata:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin sampai menjadi jelas bagi 
Anda}
[Pertobatan: 43]
Pertama-tama kita harus mendefinisikan konsep nafsu: Anda menyadari bahwa dia memiliki dua 
masalah: kebenaran jelas di salah satunya, kecuali bahwa keinginannya cenderung ke sesuatu selain 
kebenaran.
Dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, berbicara karena tidak ada kasus yang 
sebenarnya, dan dia tahu wajah kebenaran di dalamnya, jadi dia - kemudian - tidak mengikuti 
keinginannya, melainkan apa yang dia ijtihad tercapai.
Tidakkah kamu melihat apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi kepada Rasul-Nya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tentang masalah pengangkatan Zaid bin 
Haritha?
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah.}
[Pesta: 5]
Artinya, atribusinya kepada ayahnya lebih adil, bahwa Rasulullah tidak zalim, jadi apa yang dia 
lakukan adalah adil, tetapi tindakan Allah lebih dari itu.



Kebenaran - Maha Suci Dia - tidak membuat kesalahan oleh Rasul-Nya, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia menyebut tindakannya keadilan, dan keadilan 
manusialah yang sesuai dengan kepatuhan Zaid kepada Rasulullah. Allah, dan keutamaannya atas 
keluarganya, dan Rasulullah tidak menemukan yang lebih baik daripada mengangkatnya sebagai 
pahala baginya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
maukah kamu menjadi pelayannya?
{[Al-Furqan: 43]
Seorang agen yang mengambil alih bimbingannya, untuk meninggalkan keinginannya dan 
mengikuti kebenaran, sebagaimana Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Anda tidak memiliki kendali atas mereka}
[Al-Ghashaya: 22]
Dan dia berkata:
{Jadi, apakah Anda akan memaksa orang untuk menjadi orang percaya?}
[Younes: 99]
Dan dia berkata:
{Memang, hanya Anda yang mengomunikasikannya.}
[Al-Syura: 48]
Maka barang siapa mengikuti hawa nafsunya sampai ia menjadikannya tuhannya, maka kamu tidak 
dapat membuatnya menyimpang dari hawa nafsunya. Karena keinginannya berbeda, ada yang ingin 
menikmati usaha orang lain, dan memasukkan tangannya ke dalam saku orang lain untuk 
mencurinya, tetapi apakah lebih mudah bagi orang untuk melakukan padanya seperti yang dia 
lakukan pada mereka? Jadi: gairah adalah gairah yang mengejutkan, yang mana di antara mereka 
yang akan menang? Dia menang atas orang-orang yang memerintah tanpa keinginan, baik untuk 
Anda maupun melawan Anda, dan masalah kebenaran itu sendiri tidak ada kecuali dari Allah SWT.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Atau apakah Anda berpikir bahwa kebanyakan dari mereka mendengar?
{(2869) Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan dari mereka mendengar atau memahami 
bahwa mereka tidak lain hanyalah seperti ternak, melainkan mereka sesat (44)
{mereka mendengar}
[Al-Furqan: 44]
Artinya: Mendengar dan merenungkan.
{Mereka tidak lain adalah ternak}
[Al-Furqan: 44]
Meskipun ternak tunduk dan melakukan tugasnya dan tidak menjauhkan diri dari apa pun yang 
untuknya mereka diciptakan, Allah menyamakan mereka dengan ternak; Karena ternak tidak 
diwajibkan mendengarkan hidayah karena ditundukkan, dan yang diminta mendengarkan dan 
dibimbing diberikan pilihan antara melakukan atau tidak melakukan.
Seolah-olah Allah SWT berfirman: Apakah menurutmu kebanyakan dari mereka mendengar atau 
bernalar? dan kata
{kebanyakan dari mereka}
[Al-Furqan: 44]
Ini menunjukkan bahwa sebagian dari mereka mendengar dan bernalar, dan ini dari hukum 
kemungkinan, karena banyak dari orang-orang kafir Quraisy memusuhi Rasulullah, dan masalah itu 
berakhir dengan mereka masuk Islam dan membuat Islam mereka baik. Jadi dia berkata:
{kebanyakan dari mereka}



[Al-Furqan: 44]
Untuk melindungi penilaian ini, dan untuk menjaga terhadap apa yang akan terjadi pada iman 
orang-orang ini, ini adalah penyelidikan kebenaran yang akurat.
Dan telah kami sebutkan apa yang disayangi orang-orang mukmin ketika mereka melewatkan 
pembunuhan salah satu pengikut kekafiran dalam pertempuran, sehingga mereka paling menderita 
karenanya, dan mereka tidak tahu bahwa kebijaksanaan Allah menyelamatkan mereka untuk iman 
nanti. , dan di antara mereka adalah Khaled Ibn Al-Walid, yang setelah itu menjadi pedang Allah.
Dan ternak, kami berkata: Mereka tidak ada hubungannya dengan masalah petunjuk atau kesesatan. 
karena ia tidak punya pilihan; Oleh karena itu, Allah membuat perumpamaan untuk orang-orang 
Yahudi:
{Seperti keledai yang membawa buku.}
[Jumat: 5]
Tugas keledai hanya membawa, tetapi Anda, orang Yahudi, tugas Anda adalah membawa dan 
memegang, keledai tidak memegang; Karena ia tidak diminta demikian, padahal binatang itu 
mengenal pemiliknya, mengetahui makanannya dan tempat minumnya, serta mengetahui jalan dan 
tempat tidurnya, sampai-sampai salah satu dari mereka mati di atas punggung kudanya, maka kuda 
itu berjalan bersamanya ke rumahnya.
Jadi: ternak memahami dan berakal dalam batas-batas misi yang Allah ciptakan untuk mereka, dan 
mereka tidak gagal dalam misi mereka. Adapun misi agama, mereka mengajarkannya di bagian 
terdalam dari materi, tetapi tidak ada yang dituntut dari mereka sekarang, karena mereka telah 
menyelesaikan masalah ini terlebih dahulu, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Partai: 72]? Mereka memilih untuk diatur oleh naluri, oleh karena itu: mereka memiliki pilihan, 
tetapi mereka menjalankan pilihan mereka dalam satu kalimat dari awal.
Ambil contoh, hoopoe, yang merupakan salah satu harta yang Allah tundukkan kepada Sulaiman, 
saw, dengan mengatakan kepadanya:
{Saya telah mencakup apa yang belum Anda liput, dan saya telah datang kepada Anda dari 
pengasingan dengan berita tertentu}
[Semut: 22]
Demokrasi macam apa yang dinikmati hoopoe dengan Suleiman?
?! Oleh karena itu: bahkan hewan pun mengetahui masalah ini, bahkan jika tidak ada yang diminta 
dari mereka, dan hewan tidak dapat melakukan apa pun kecuali bergantung pada naluri dan 
kemampuan mereka.
Kami sebelumnya telah memberikan contoh dengan keledai - jika Anda ingin melompati aliran air, 
ia akan melihatnya. Karena dia tahu secara naluriah bahwa dia berada di luar kemampuannya. 
Adapun seseorang, dia mungkin melakukan sesuatu seperti ini tanpa memperhitungkan 
kemampuan, dan dia akan menempatkan dirinya dalam konsekuensi yang mengerikan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat kepada Tuhanmu bagaimana Dia melemparkan bayangan?}
(/ 2870) Tidakkah kamu perhatikan kepada Tuhanmu, bagaimana membentangkan naungan bahkan 
rela menjadikannya seujung jari dan kemudian menjadikan matahari sebagai petunjuk (45) Yang 
hak kepada Yang Maha Kuasa dan pencipta ayat-ayat di alam semesta, memperingatkan mereka 
tentang penciptaan, dan seharusnya mereka yang melihat ayat-ayat untuk memperhatikan mereka 
tanpa waspada, Jika dia melihat salah satu keajaiban alam semesta, dia merenungkannya, dan 
sebelumnya kami telah memberikan contoh dari seseorang yang terdampar di gurun yang luas, di 



mana tidak ada orang atau kehidupan, dan dia mencapai titik kelelahan sampai dia tertidur. 
Makanan, tidakkah seharusnya dia memikirkan makanan ini, siapa yang membawanya? Dan 
letakkan di gambar ini? Oleh karena itu: ada ayat-ayat di alam semesta yang seharusnya menarik 
perhatian Anda untuk mencari di dalamnya dan efek keberadaannya, dan semuanya adalah ayat-
ayat yang berada di atas kita dan di luar kemampuan kita: matahari dan bulan, udara dan hujan
dll.
Namun Allah tidak meninggalkan Anda; Untuk mengingatkan Anda, tetapi untuk mengingatkan 
Anda, menarik Anda, dan menarik perhatian Anda ke ini dan ini
Di sini, Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - menyajikan ayat-ayat dan kosmos yang 
dilihat seseorang secara monoton setiap hari.
Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak melihat}
[Al-Furqan: 45]
Artinya: Apakah kamu tidak mengetahui atau tidakkah kamu memperhatikan pekerjaan Tuhanmu?
{Bagaimana Dia memanjangkan bayangan, seandainya Dia menghendaki, untuk membuatnya diam, 
lalu Kami jadikan matahari untuk membimbingnya?}
[Al-Furqan: 45]
Ya kita melihat bayangan, jadi apa itu? Naungan adalah ketika sesuatu yang padat di tanah - seperti 
gunung, bangunan, pohon, atau sejenisnya - menghalangi cahaya matahari, sehingga daerah 
bayangan muncul di tempat yang cerah.
Kita telah belajar bahwa bumi adalah bola yang menghadap matahari, jadi sisi yang menghadap 
matahari diterangi, dan sisi lainnya gelap, kita tidak mengatakan - bayangan, jadi apa perbedaan 
antara bayangan dan kegelapan? Mereka berkata: Jika penghalang sinar matahari berasal dari bumi 
yang sama, maka itu adalah kegelapan, dan jika penghalang itu adalah sesuatu di bumi, maka itu 
adalah bayangan.
Dan bayangan itu kita lihat sepanjang waktu, dan itu disebutkan di beberapa tempat dalam Kitab 
Allah, maka Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Sungguh, orang-orang benar dalam naungan dan mata}
[Pengajuan: 41]
Dan dia berkata:
{Mereka akan memiliki pasangan yang disucikan di dalamnya, dan Kami akan membuat mereka 
teduh teduh.}
[Wanita: 57]
Dan dia berkata:
{Apakah mereka tidak memperhatikan apa yang diciptakan Allah untuk membuat bayangan-Nya?}
[Lebah: 48]
Tuhan kita, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengingatkan kita akan tugas lain dari naungan, yaitu 
melindungi kita dari sengatan dan panas matahari.
{naungan}
[Wanita: 57]
Yaitu: naungannya sendiri diarsir, jadi mereka membuat tenda, misalnya dengan dua atap terpisah 
agar bagian dalam tenda tidak terpengaruh oleh panas di luar.
Oleh karena itu, Anda menemukan keteduhan pohon lebih menyenangkan daripada keteduhan 
dinding, misalnya, atau payung; Karena daun-daun pohon itu saling menaungi, naungan itu datang 
kepadamu dari naungan yang lain, sehingga engkau merasa di bawah naungan pohon itu seolah-
olah engkau berada dalam (pengkondisian); Karena daun menghalangi panas matahari dari Anda, 



sambil membiarkan udara melewatinya, seperti yang dikatakan penyair dalam menggambarkan 
Doha: Dia mengusir matahari ketika kita berhadapan, sehingga menghalanginya dan mengizinkan 
angin sepoi-sepoi. Dan Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Kami membangkitkan gunung di atas mereka seolah-olah itu adalah kanopi}
[Al-A'raf: 171]
Dan ketika Anda merenungkan fenomena ini pada saat matahari terbit, Anda melihat benda padat 
yang menghalangi sinar matahari, bayangannya meluas ke ujung cakrawala, kemudian menjadi 
lebih pendek saat matahari terbit hingga memudar, lalu bayangannya terbalik dengan matahari. 
kemiringan matahari ke arah barat dan memanjang ke ujung cakrawala
Dan Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - ingin kita memperhatikan fenomena ini, dan 
merenungkannya.}
Tidakkah kamu melihat kepada Tuhanmu bagaimana bayangan itu membentang
{[Al-Furqan: 45]
yaitu: jam matahari terbit}
Dan jika Dia menghendaki, Dia akan membuatnya diam
{[Al-Furqan: 45]
Karena kehendak Allah dapat menciptakan sesuatu dan kebalikannya.
Tapi itu berubah: itu berkurang di awal hari, dan meningkat di akhir, dan segala sesuatu yang 
menerima peningkatan menerima penurunan, dan penurunan atau peningkatan adalah gerakan. 
Apakah Anda menyadari bahwa dalam pergerakan jarum jam? Tidak; Karena berjalan dalam 
gerakan yang mulus, sehingga bagian-bagian dari gerakan itu tersebar di bagian-bagian waktu
Kami mewakili gerakan ini dengan pertumbuhan seorang anak kecil, yang gerakan pertumbuhannya 
tidak Anda sadari segera setelah Anda melihatnya sejak kelahirannya, tetapi jika Anda 
merindukannya untuk sementara waktu, Anda dapat melihat bahwa ia tumbuh dan berubah bentuk 
Karena pertumbuhannya didistribusikan selama periode waktu, itu tidak tumbuh seperti ini sekali, 
karena mereka adalah kelompok besar yang berkumpul beberapa kali, dan Anda tidak memiliki 
ukuran yang tepat untuk melihat pertumbuhan anak dalam waktu singkat.
Dan jika kita dapat melakukan gerakan ini dalam beberapa jam, misalnya, maka Kebenaran - 
Terberkati dan Maha Agung Dia - mewujudkannya dalam gerakan bayangan dan 
menghubungkannya dengan kebesaran-Nya kepada diri-Nya, Yang Mahatinggi; Karena bayangan 
tidak bergerak dengan gerakan mekanis seperti yang Anda lihat di arloji, melainkan bergerak 
dengan kekuatan Allah.
Kebenaran, Maha Suci Dia, membawa kita pada fenomena ini, bukan karena itu hanya fenomena 
kosmik yang kita lihat dan kagumi, tetapi karena kita akan memanfaatkannya dan mengambil 
manfaat darinya dalam banyak hal.
Orang Mesir kuno membangun obelisk untuk mengontrol waktu melalui naungan, dan orang Arab 
Muslim membuat jam matahari untuk menyesuaikan waktu dengan pergerakan matahari, dan kami 
melihat petani sederhana sekarang melihat bayangan sesuatu dan berkata kepada Anda: jam 
sekarang seperti itu; karena dia biasa mengukur waktu dengan bayangan, meskipun perkiraan 
seperti itu tidak akurat; Karena matahari memiliki beberapa kenaikan sepanjang hari dalam setahun. 
Karena itu, di salah satu kuil Firaun, ada kuil dengan energi 365, matahari masuk ke salah satunya 
setiap hari.
Jadi: bayang-bayang menguntungkan kami dalam obelisk dan tugu peringatan, dan dari mereka 
kaum Muslimin bergerak untuk mengerjakan jam, yang pertama adalah jam berpadu yang bekerja 
dengan air.
Dan Yang Mahakuasa berkata:



Kemudian Kami jadikan matahari sebagai buktinya.
{[Al-Furqan: 45]
Yaitu: cahaya adalah salah satu yang menunjukkan bayangan
(2871) Kemudian Kami tenangkan (46) Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menunjukkan 
gerakan lambat bayangan, mengatakan:
{penangkapan mudah}
[Al-Furqan: 46]
Anda tidak pernah menyadarinya; Karena di setiap momen waktu ada gerakan, jadi waktu bukannya 
tanpa gerakan, tetapi Anda tidak memiliki ukuran yang dengannya Anda menyadari kelambanan 
gerakan ini.
Dan berkata:
{Kami menahannya untuk kami}
[Al-Furqan: 46]
Bukti bahwa masalahnya bukan mekanis, melainkan kegigihan Allah SWT; Karena itu, seolah-olah 
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Wahai hamba-Ku, tidurlah dengan kelopak matamu 
penuh, karena Tuhanmu adalah yang memelihara kepentinganmu. Dia tidak tidur.
Dan orang-orang yang berilmu mengeluarkan rahasia dari fenomena bayang-bayang, dan mereka 
melihat bahwa bayang-bayang benda-benda yang menjulang tinggi dan transenden itu tunduk 
kepada Allah SWT, dan bersujud di tanah, meskipun itu transenden dan tinggi, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman-Nya. Mahakuasa berkata:
{Dan kepada Allah sujud siapa saja yang ada di langit dan di bumi, rela dan rela, dan bayangannya 
di pagi dan sore hari.}
[Guntur: 15]
Mahakuasa berkata:
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41]
Bayangan adalah gerakan lambat yang hanya diketahui oleh Allah; Karena Anda tidak menyadari 
betapa kecilnya itu; Itulah mengapa kami mengatakan dengan sia-sia: Ini adalah akhir dari apa yang 
bisa menjadi fragmentasi yang terlihat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang menjadikan malam sebagai pakaian bagimu}
(2872) Dan Dialah yang menjadikan malam sebagai penutup bagimu dan tidur sebagai tempat 
istirahat, dan Dia menjadikan siang hari kebangkitan (47)
{malam}
[Al-Furqan: 47]
Artinya: kegelapan bukanlah bayangan, karena kegelapanlah yang menghalangi terang, dan 
janganlah mengira bahwa kegelapan melawan terang, dan kamu mencoba menyalin kegelapan 
dengan cahaya darimu, dan ini adalah momok peradaban sekarang jika kamu membuat malam 
menjadi siang
Akhirnya, para ulama telah menyadari sejauh mana sinar berbahaya bagi kesehatan manusia, 
sehingga muncul dalam hadits mulia: “Matikan lampu ketika Anda berbaring.” Sinar memiliki 
fungsi ketika Anda bergerak, tetapi jam tidur dan istirahat Anda tidak penting untuk itu, melainkan 
berbahaya saat ini.
Dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, mengasihani kita pada malam dan siang hari, dan 
berkata:
Katakanlah: Apakah Anda melihat bahwa Allah membuat Anda Sarmada Malam Hari Kebangkitan 



Walia tuhan selain Allah datang ke cahaya? *Katakanlah: Pernahkah kamu mendengar bahwa Allah 
menjadikan hari kamu Sarmada hari Kebangkitan Walia dari tuhan selain Allah datang kepadamu 
pada malam hari di mana kamu tinggal tidakkah kamu melihat?}
[Cerita: 71-72]
Jadi, malam memiliki misi, dan siang memiliki misi, yang dijelaskan di sini oleh Kebenaran, Maha 
Suci Dia, dengan firman-Nya:
{Dan Dialah yang menjadikan malam sebagai pakaian bagimu}
[Al-Furqan: 47]
Yaitu: penutup, sama seperti pakaian menutupi tubuh, dan tidur adalah pencegahan diri yang 
menguasai makhluk hidup, dan itu bukan pencegahan sukarela.
Jadi Anda perhatikan bahwa jika Anda ingin tidur di luar waktu tidur, Anda menjadi lelah dan lelah, 
tetapi jika tidur datang kepada Anda, Anda tenang dan tenang, dan dari sini mereka berkata: tidur 
adalah tamu yang berat.
Karena itu, jam ketika tidur meminta Anda untuk tidur, mengisi kelopak mata Anda, bahkan jika 
Anda tidur di atas kerikil, Anda tertidur, seolah-olah tidur berkata kepada Anda: Istirahat dan 
istirahat, Anda tidak lagi layak untuk bergerak. Dia sering tidur, gerakannya bergejolak dan tidak 
seimbang
Jadi, Anda harus tunduk pada sifat ini yang di atasnya Allah menciptakan Anda, dan menyerah 
untuk tidur jika dia memaksa Anda, dan jangan sombong untuk bangun di pagi hari dengan energik 
dan melanjutkan gerakan hidup Anda dengan kuat dan bugar untuk bekerja dan memberi .
Dan para sufi dalam tidur memiliki pengamatan yang tepat yang didasarkan pada kenyataan bahwa 
seluruh alam semesta yang tidak dipilih sedang mengagungkan Tuhannya, sebagaimana firman 
Yang Maha Kuasa:
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41]
Dengan demikian, atom-atom orang kafir itu sendiri adalah seorang mukmin, dan itu menyakitkan 
dan membuatnya marah bahwa pemiliknya adalah orang yang durhaka atau kafir, jadi dia 
menaatinya, dan dia enggan melakukannya, dengan bukti bahwa dia akan bersaksi melawannya. 
pada Hari Kebangkitan, dan jika dia tunduk pada kehendaknya di dunia ini, maka dia akan 
dibebaskan dari kehendak ini di akhirat.
Lidah tunduk pada pemiliknya, jika dia mau, dia mengucapkan dua kesaksian, dan jika dia mau, dia 
mengucapkan kata kekafiran. Karena dia tunduk pada kehendaknya, tetapi dalam Kebangkitan tidak 
ada kehendak kecuali kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Agung.
Dan dalam tidur, anggota badan dan atom-atom ini beristirahat dari kesalahan pemiliknya dan dosa-
dosanya, dibebaskan dari penderitaan dan paksaannya untuk tidak menaati Allah.
Tidur menghalangi energi saya, karena seseorang tidak lagi cocok untuk bergerak, atau untuk hidup 
berdampingan secara damai dengan anggota tubuhnya.
Fenomena ini kita lihat misalnya pada saat musim haji. Peziarah berkata kepada Anda: Cukup bagi 
saya untuk tidur satu atau dua jam sehari, mengapa? Karena dosa-dosa di tempat ini sedikit, 
sehingga anggota badan Anda nyaman dan selaras dengan Anda, sehingga tidak membuat Anda 
tertidur. Adapun orang berdosa, tidak cukup baginya untuk tidur sepuluh jam; Karena anggota 
badan dan organ tubuhnya lelah dan kesal dengan tindakannya
Dan ini kami jelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, biasa tidur dengan matanya dan bukan hatinya, karena anggota tubuhnya, shalawat dan 
salam, keluarga dan para sahabatnya, temani dia, sehingga mereka dalam ketaatan yang konstan dan 
terus menerus, jadi bagaimana Anda membuatnya tidur? Dan Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa 



dan Maha Agung - berurusan dengan manusia menurut arti umum. Jiwa selalu rentan terhadap 
kejahatan dan menyimpang dari kejahatan. Oleh karena itu energi menjadi lelah dan anggota badan 
menjadi lelah, seolah-olah Allah SWT ingin mengadakan gencatan senjata untuk hidup 
berdampingan antara Anda dan anggota tubuh Anda, tidur menjadi aktif.
dan artinya}
dan tidur terlelap
{[Al-Furqan: 47]
Sabat yaitu: memotong
arti }
hibernasi
{[Al-Furqan: 47]
Artinya: berhentinya suatu gerakan, bukan suatu penghentian yang definitif, melainkan suatu 
gangguan yang melanjutkan kembali suatu gerakan yang lebih baik, dan tubuh yang lebih kuat dan 
sehat. Orang yang menghabiskan malamnya dengan terjaga bangun dari tidurnya dengan lelah dan 
bergejolak, tidak seperti orang yang membuat waktu tidur untuk tidur; Karena Sang Pencipta, Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung, menjadikan tidurmu di malam hari sebanyak kamu bergerak di 
siang hari.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Dia menjadikan hari itu
{[Al-Furqan: 47]
Publikasi itu seperti shukur:
{Kami hanya memberi Anda makan karena Allah, kami tidak menginginkan balasan atau rasa 
terima kasih dari Anda.}
[Manusia: 9]
yaitu: syukur, serta nashor yaitu menerbitkan, dan menerbitkan berarti berangkat di muka bumi 
dengan gerak, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Kemudian menyebar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dialah yang mengirim angin
{(2873) Dan Dialah yang menurunkan angin sebagai manusia ke tangan rahmat-Nya. : Apa yang 
membuat gedung-gedung tinggi ini tidak bersandar? Yang mengental adalah udara yang 
mengelilinginya dari semua sisi, dan jika Anda mengosongkan udara dari salah satu sisinya, ia 
langsung runtuh.
Jadi: anginnya dari sini, dari sini, dan dari sini. Ini adalah beberapa angin yang memperbaiki dan 
tidak merusak, dan mereka membawa keseimbangan ini yang kita lihat di alam semesta. Adapun 
angin yang datangnya dari satu sisi bersifat destruktif dan destruktif, sebagaimana difirmankan 
dalam firman Allah SWT:
{dengan derit angin kencang}
[Lampiran: 6]
Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya yang kamu percepat itu adalah angin yang di dalamnya ada siksaan yang pedih.}
[Al-Ahqaf: 24]
dan arti dari
{manusia}
[Al-Furqan: 48]



Dalam diamnya dosa, padahal dia semula manusia seperti utusan, dan ketika diringankan dia 
menjadi manusia, dan kabar gembira adalah menceritakan apa yang diridhai sebelum waktunya, 
maka janganlah kamu mengucapkan kabar gembira kecuali dalam kebaikan, dan bahasa Arab 
adalah ketika angin yang melewatinya tahu seberapa jauh antara dia dan hujan, maka dia menilai 
datangnya hujan dari gerakan angin lembut yang membelai pipinya
Dan Allah berfirman:
{antara tangan rahmat-Nya}
[Al-Furqan: 48]
Dikatakan: di tangan Anda berarti: di depan Anda
Yang dimaksud disini adalah hujan yang mendahului rahmat Allah
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami turunkan air murni dari langit.}
[Al-Furqan: 48]
Surga memiliki makna linguistik, dan makna hukum
Secara linguistik, itu adalah: semua yang penting bagi Anda, dan secara hukum: langit yang tinggi 
ini, yang terdiri dari tujuh langit, tetapi apakah hujan turun dari langit atau dari sisi langit? Hujan 
turun dari awan dari sisi langit, dan awan itu berasal dari bumi sebagai akibat dari proses penguapan 
yang terkumpul di lapisan-lapisan atmosfer, sebagaimana firman Allah SWT:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah kemudian menyusun awan, Meluaskannya dan 
kemudian menjadikannya reruntuhan, kamu melihat hujan datang melaluinya dan turun dari langit 
dari pegunungan yang dingin}
[An-Nur: 43]
Oleh karena itu: rahmat Allah adalah air yang darinya Allah menciptakan segala sesuatu yang hidup
Dan firman-Nya:
{air murni}
[Al-Furqan: 48]
Pemurnian: air murni itu sendiri, pemurnian untuk orang lain. Air yang kamu gunakan untuk 
berwudhu adalah air yang suci dan mensucikan, tetapi setelah kamu berwudhu dengannya, air itu 
murni pada dirinya sendiri dan tidak mensucikan orang lain, dan air dari langit adalah suci dan 
mensucikan. Karena disaring dan disuling, dan air suling adalah air yang paling murni
Selain fakta bahwa air adalah dasar kehidupan, darinya kita minum dan menyirami tanaman, hewan, 
dan burung, karena air memberi Anda kehidupan dan kemurnian.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Bahwa kita dapat menghidupkan kembali kota yang mati dan memberinya air.}
(2874) Agar Kami menghidupkan melaluinya kota yang mati dan memberinya air dari apa yang 
Kami ciptakan, banyak ternak dan manusia (49) firman Yang Mahakuasa:
{kota mati}
[Al-Furqan: 49]
Yaitu: tanah kota mati, dan perbedaan antara orang mati dan orang mati: orang mati adalah orang 
yang sudah meninggal, dan orang mati adalah orang yang urusannya akan menyebabkan kematian, 
bahkan jika dia masih hidup. hidup.
{Kamu mati dan mereka mati}
[grup: 30]
Tanah mati itu tandus dan tidak ada tumbuh-tumbuhan, maka jika air turun ke atasnya, Dia 
menghidupkannya kembali dengan tumbuh-tumbuhan, sebagaimana firman-Nya:
{Dan kamu melihat bumi tidak bernyawa, maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, bumi itu 



bergetar dan mengembang dan bertunas dari setiap pasangan}
[Haji: 5]
Dan firman-Nya:
{Dan Kami memberinya minum dari banyak ternak dan orang-orang saya.}
[Al-Furqan: 49]
Dikatakan bahwa dia menyiraminya dan memberinya minum: beri dia apa yang dia minum, dan jika 
dia tidak minum sekarang, tetapi dia memberinya air, artinya: beri dia apa yang dia minum, dan dari 
itu adalah firman-Nya:
{Dan Tuhan mereka memberi mereka minuman yang murni.}
[Manusia: 21]
Adapun hujan, Allah SWT berfirman:
{Jadi Kami memberimu minum}
[Batu: 22]
Artinya: Kami telah menyiapkannya untuk penyiraman Anda, jika Anda menginginkan air
dan arti dari
{dan orang-orangku}
[Al-Furqan: 49]
Koleksi manusia, dan asalnya adalah dua orang, dan telah direduksi menjadi umatku
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menghabiskannya di antara mereka}
(2875) Dan Kami telah membaginya di antara mereka agar mereka diingatkan, tetapi kebanyakan 
manusia menolak untuk melakukan sesuatu kecuali orang-orang kafir.
{Jadi kebanyakan orang menolak untuk menjadi apa pun kecuali orang yang tidak percaya}
[Al-Furqan: 50]
Banyak orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan tidak memperhatikan tanda-tanda Allah, 
bahkan setelah ilmu pengetahuan telah maju dan peradaban manusia telah maju, dan orang-orang 
telah mempelajari banyak ayat.
Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menurunkan hujan ke tanah yang berlimpah, dan jika 
Dia menghendaki, itu akan ditimpa kekeringan dan kekeringan, sehingga tanaman dan hewan 
mereka mati.
Jadi: masalahnya bukan lingkungan yang dingin atau banyak hujan, tetapi masalahnya adalah niat 
Sang Pencipta, dan niat yang benar.
(/2876) Dan jika Kami menghendaki, pasti Kami kirimkan seorang pemberi peringatan di setiap 
kota. Bahwa kami akan membebaskanmu dan mengirim di setiap desa seorang utusan yang akan 
meringankan beban pesan untukmu, tetapi kami ingin kamu mencapai kehormatan jihad dan 
kehormatan pertempuran, jadi kami telah mengumpulkan semuanya untukmu sampai Hari Kiamat. 
dimulai.
Kita belajar dari masalah ini bahwa Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - ketika Dia melimpahkan 
energi tidak berarti bahwa energi adalah yang mengatur kekuasaan-Nya dalam hal mengirim Utusan 
ke setiap desa, melainkan Dia mampu mengirim Utusan dan memberinya energi untuk menanggung 
semua ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan berperang melawan mereka}
(2877) Maka janganlah kamu mentaati orang-orang kafir dan memerangi mereka dengan susah 
payah (52) artinya: Selama kami telah mengumpulkan semua desa untuk kamu, dan membawakan 
kamu pesan umum di setiap waktu dan di semua tempat, maka Anda harus mengambil posisi yang 



sesuai untuk tugas ini.
{Maka janganlah kamu menuruti orang-orang kafir}
[Al-Furqan: 52]
Jika mereka mengancam Anda dengan harta benda, uang, atau prestise dan kehormatan, ketahuilah 
bahwa apa yang telah Allah siapkan untuk Anda dan apa yang telah Dia simpan untuk Anda adalah 
di atas semua ini.
Dan ketika Dia, Maha Suci-Nya, berkata kepada Rasulullah, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya,
{Maka janganlah kamu menuruti orang-orang kafir}
[Al-Furqan: 52]
Dia memaafkannya di depan mereka, karena Rasulullah menjalankan perintah Allah
Dan Rasul melarang ketaatan kepada orang-orang kafir tidak berarti bahwa dia, damai dan berkah 
Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya mematuhi mereka, ini adalah sebagai Allah 
SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, beriman}
[Wanita: 136]
Bagaimana dia mencari iman dari mereka yang memanggil mereka untuk percaya? Ini adalah 
sebuah prestasi
Mereka mengatakan artinya: Anda percaya sebelum saya mengucapkan kata ini kepada Anda, dan 
saya mengatakannya kepada Anda sekarang sehingga Anda dapat melanjutkan iman baru dengan 
iman pertama, dan jangan biarkan iman terlepas dari Anda.
Jadi, jika keberadaan diminta, yang dimaksud adalah kelangsungan keberadaan
Dan firman-Nya:
{dan lawan mereka dengan itu}
[Al-Furqan: 52]
Artinya: Apa yang telah datang kepadamu dari Al-Qur'an?
{jihad besar}
[Al-Furqan: 52]
Dan ketahuilah bahwa kamu menang atas perintah Allah atas mereka, dan janganlah kamu 
mengatakan: Ada arus kemusyrikan, kekafiran dan iman, dan aku akan memberimu perumpamaan 
kosmik dalam hal terpenting dalam hidupmu, yaitu air.
(/ 2878) yang Marj Bahrain ini menyiksa Efrat dan garam garam dan membuat tanah genting dan 
batu mereka dilarang (53) datang ayat ini merupakan kelanjutan dari disebutkan beberapa ayat 
Allah di alam semesta yang menarik mata Almcabren Alamaandin kepada Rasul Allah, dan telah 
menyebut Yang Mahakuasa: naungan dan angin malam
Dst. Oleh karena itu: setiap kali dia menyebutkan kekeraskepalaan mereka, dia membawa sebuah 
ayat universal untuk menunjukkan bahwa mereka mengabaikan ayat-ayat Allah, dan argumen 
mereka dengan Rasulullah menunjukkan bahwa mereka tidak memperhatikan semua ini; Itulah 
sebabnya dia menyebutkan sebuah ayat universal dari tanda-tanda Allah yang dapat dilihat oleh 
semua orang dan diulang-ulang, dan yang menjadi buktinya hingga hari kiamat. Yang Mahakuasa 
berkata:
{Dan Dialah yang membentangkan dua lautan.}
[Al-Furqan: 53]
Tertimbang: padang rumput yang diizinkan, atau padang rumput umum di mana penggembala 
menghabiskan ternaknya bermain-main sesukanya
arti



{Marj Al Bahrain}
[Al-Furqan: 53]
Yaitu: membuat gerakan segar dan asin, masing-masing sesuai keinginannya, sehingga Anda 
menemukan laut dan samudera asin, yang mewakili tiga perempat air, tidak memiliki bentuk 
geometris yang teratur. Itu tidak membentuk persegi panjang, persegi, atau lingkaran
Demikian juga sungai-sungai yang dihasilkan dari hujan di gunung-gunung tertinggi, sehingga 
Anda melihatnya ketika mereka berkumpul dan mengalir sesukanya, berliku-liku dan zig-zag; 
Karena air memotong jalurnya di tempat-tempat yang mudah, dan jika menemui rintangan 
sederhana, ia menyimpang ke sana-sini, untuk menyelesaikan jalurnya, dan melihat putaran Sungai 
Nil, misalnya, di Qena.
Jadi: airnya tawar atau asin, mengalir sesuai keinginannya, dan masalahnya bukan (mekanik), dan 
tidak teratur seperti yang dibobol manusia, jadi lurus.
Kita melihat fenomena ini, misalnya, ketika seseorang buang air di toilet, dan air seni turun, 
menciptakan jalan baginya di tempat yang tidak menghalanginya.
Dan laut biasanya dikatakan asin dan manis dengan cara dominan, seperti yang kita katakan dua 
matahari untuk matahari dan bulan
Marj Al-Bahrain adalah ayat yang menunjukkan kekuasaan Allah. Air, dengan apa yang dikenal 
dengan daya tembusnya - berarti: mengalir ke daerah rendah, asin dan manis berjalan bersama tanpa 
bercampur satu sama lain, dan jika dicampur, semuanya akan rusak; Karena manis jika asin 
bercampur menjadi tidak layak untuk diminum, dan jika asin manis bercampur asin menjadi rusak.
Air tawar ketika Anda membatasinya ke tempat yang putus asa dan berubah. Adapun laut, Allah 
telah mempersiapkannya untuk menjadi gudang air di alam semesta dan sumber penguapan dari 
mana sungai terbentuk. Oleh karena itu, dia melestarikannya, dan menjadikan antara dia dan air 
tawar hidup berdampingan secara damai, tidak menindas satu sama lain meskipun mereka 
berdekatan.
Dan firman-Nya:
{Ini adalah manisnya gurun.}
[Al-Furqan: 53]
yaitu: manisnya berlebihan, enak, dan dari kata ini mereka menamai Sungai Efrat karena manisnya 
airnya, tidak dimaksudkan dengan Efrat bahwa airnya seperti air Sungai Efrat; Karena kata itu 
ditempatkan lebih dulu, maka sungai itu diberi nama olehnya, karena Al-Qur'an adalah kalam Allah 
yang abadi.
}
Dan ini asin asin
{[Al-Furqan: 53]
Artinya, sangat asin, namun ikan dan hewan air hidup di dalamnya, dan mereka memakannya saat 
mereka memakan air tawar, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan dari semua yang Anda makan daging segar dan ekstrak ornamen yang Anda pakai.}
[Fatir: 12]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dia membuat penghalang di antara mereka
{[Al-Furqan: 53]
Al-Barzakh: sesuatu di antara dua hal, dan asal kata “barzakh” adalah: tanah yang memisahkan dua 
perairan.
}
dan batu yang digali



{[Al-Furqan: 53]
Al-Hijr: Ini adalah halangan yang mencegah bercampurnya manis dan asin, dan batu itu sendiri 
dilarang, melebih-lebihkan larangan pencampuran dua air, sebagaimana dinyatakan dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an, Kami menempatkan tabir antara Anda dan orang-orang 
yang tidak percaya di akhirat.}
[Al-Isra: 45]
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{naungan}
[Wanita: 57]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dialah yang diciptakan dari air.
{(2879) Dan Dialah yang menciptakan dari air seorang manusia, dan Dia menjadikannya keturunan 
dan perkawinan, dan Tuhanmu Maha Kuasa (54) dan dalam ayat umum tentang air, Dia berfirman:
{Dan kami membuat dari air semuanya hidup}
[Nabi: 30]
Artinya: segala sesuatu yang ada kehidupan itu dari air, bukan air itu dalam segala sesuatu, jadi 
artinya adalah:
{setiap makhluk hidup}
[Nabi: 30]
Artinya: semuanya digambarkan hidup, jadi air adalah bukti kehidupan. Oleh karena itu, jika para 
ilmuwan ingin membasmi mikroba atau virus, mereka membuat obat untuk mereka yang 
memisahkan air dari mereka, sehingga mereka mati.
Dan manusia yang dimuliakan Allah SWT dan ditinggikan di antara semua ras, Allah 
menciptakannya dari air.
{Dan Dialah yang menciptakan manusia dari air.}
[Al-Furqan: 54]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Jadi biarkan manusia melihat dari apa dia diciptakan * Dia diciptakan dari air yang memancar * 
Itu keluar di antara padat dan umbilical}
[Al-Tariq: 5-7]
Ini adalah air yang memiliki kekhususan, dan itu adalah air mani yang di dalamnya Allah 
berfirman:
{Apakah tidak ada mani dari tangan kananku, lalu itu segumpal, lalu dia ciptakan lalu dibuat garis 
lurus?}
[Kebangkitan: 37-38]
Dan manusia yaitu: manusia
{Lalu dia menjadikannya garis keturunan dan mertua}
[Al-Furqan: 54]
Dari air, Allah menciptakan manusia, dan mereka terdiri dari dua jenis: laki-laki dan perempuan. 
Kata (garis keturunan) berarti: kejantanan (dan mertua) berarti: kewanitaan; Karena garis keturunan 
berarti transmisi yang lebih rendah dari yang lebih tinggi melalui maskulinitas, sehingga seseorang 
tetap menjadi anak anu dari si anu.
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Silsilah datang dalam hal maskulinitas, tetapi feminitas tidak datang dari garis keturunan, tetapi 
oleh afinitas. Ketika seorang pria menikahi putri saya, atau saya menikahi putrinya, mereka 



memanggilnya menantu laki-laki.
Itulah sebabnya penyair berkata: Ibu-ibu orang-orang adalah bejana yang baru, dan untuk hisab ada 
bapak-bapak. Adalah dari kebesaran Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - bahwa 
Dia menciptakan dua hal ini dari air, seperti yang dia katakan di tempat lain:
{Kemudian dia membuat darinya dua pasang, laki-laki dan perempuan.}
[Kebangkitan: 39], dan para ilmuwan baru-baru ini menyimpulkan bahwa telur betina tidak terlibat 
dalam jenis janin, dan tidak lain adalah inkubator untuk mikroba jantan yang berasal dari air mani 
pria.
Berikut maksud dari ayat tersebut:
{Apakah tidak ada mani dari mani tangan kanan * maka itu adalah segumpal, kemudian dia 
menciptakan dan kemudian membuatnya cocok * maka Dia menjadikannya dua pasang dan laki-
laki}
[Kebangkitan: 37-39]
Laki-laki dan perempuan sama-sama dari sperma, yang sekarang oleh para ilmuwan disebut (X, dan 
XY). Sperma yang keluar dari laki-laki, ada yang khusus untuk maskulinitas, dan ada yang khusus 
untuk feminitas, maka proses pemilihan yang terkuat yang dapat membuahi sel telur berlangsung.
Fenomena ini terlihat jelas pada lebah, di mana ratu bertelur, dan hanya jantan terkuat yang 
membuahinya, sehingga ratu terbang di ketinggian, mengapa? Untuk memilih yang terkuat dari 
laki-laki
Demikian pula mikroba yang diturunkan dari laki-laki, dan yang paling kuat adalah yang 
mendahului ovum perempuan, maka jika yang khusus untuk maskulinitas adalah laki-laki, dan jika 
yang khusus untuk feminitas mendahuluinya, maka perempuan, dan kebenaran, Maha Suci Dia, 
berkata:
{Siapa yang menciptakan dan menyempurnakannya, dan siapa yang menentukan dan 
membimbingnya.}
[Tinggi: 2-3]
Dengan ayat kosmik tentang penciptaan manusia ini, kami menanggapi mereka yang suka 
mengatakan: Manusia diciptakan secara kebetulan. Jika laki-laki dan perempuan adalah laki-laki 
dan perempuan, mereka memiliki karakteristik, perangkat dan komponen yang sama, tetapi laki-laki 
berbeda dalam sistem reproduksi serta perempuan, jadi apakah ini dikaitkan dengan kebetulan? 
Diketahui bahwa salah satu musuhnya adalah kebetulan, jadi jika laki-laki datang secara kebetulan, 
dan perempuan juga datang secara kebetulan, apakah kebetulan mereka bertemu secara khusus, dan 
pertemuan ini juga menghasilkan maskulinitas dan feminitas?! Jadi: masalah itu bukan kebetulan, 
tetapi itu adalah tujuan yang ditujukan untuk Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Yang Maha 
Agung
Kemudian Allah SWT berfirman di akhir ayat}
Dan Tuhanmu Maha Perkasa
{[Al-Furqan: 54]
Allah SWT menyebutkan kekuatan di sini; Karena ini adalah masalah pelik yang hanya terjadi 
dengan kuasa Allah SWT
Orang-orang Arab, bahkan sebelum turunnya Al-Qur'an, secara naluriah menyadari proses ini. 
Inilah istri Abu Hamzah yang menegurnya; Karena dia meninggalkannya dan menikah dengan yang 
lain, karena dia tidak melahirkan laki-laki, dia mengatakan apa yang Abu Hamzah tidak membuat 
kami marah untuk tidak melahirkan Abannanatallah apa yang ada di tangan kami, kami sebagai 
tanah untuk Garcnanattiy mereka seperti yang kami berikan masalah ini high-end ke Arab tua tidak 
diketahui sains hanya di abad kedua puluh.



Setelah ayat kosmik ini, Yang Mahakuasa, Yang Maha Tinggi, kembali ke wacana mereka sekali 
lagi, agar hati mereka melunak. Kebenaran, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, berjanji kepada 
mereka sekali dengan nasihat, dan sekali lagi dengan mewujudkan ayat-ayat-Nya di alam semesta.
(/2880) Dan apakah mereka menyembah selain Allah apa yang tidak bermanfaat bagi mereka dan 
tidak pula merugikan mereka, dan orang-orang kafir itu terhadap Tuhannya selain Allah? Dan 
firman-Nya:
{Apa yang tidak menguntungkan mereka atau merugikan mereka}
[Al-Furqan: 55]
Beberapa melihat bahwa dewa-dewa ini, ya, mereka tidak menguntungkan, tetapi mereka 
merugikan. Kami katakan kepada mereka: Mereka tidak memberi manfaat dan tidak pula 
merugikan. Adapun orang yang mencelakakan, dialah Allah yang benar darinya mereka berpaling 
untuk menyembah yang lain, dan artinya di sini:
{apa yang tidak menguntungkan mereka}
[Al-Furqan: 55]
jika mereka menyembah dia
{dan tidak akan menyakiti mereka}
[Al-Furqan: 55]
Jika mereka kafir kepadanya dan meninggalkannya
Dan Al-Qur'an menyebut tindakan mereka menyembah dewa-dewa ini, dan mereka sendiri 
mengatakan:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Jadi: Mereka menegaskan ibadah mereka, dan ibadah itu adalah penyembahan penyembah berhala 
dalam apa yang dia perintahkan, dan apa yang dia larang, lalu apa yang diperintahkan berhala 
kepada mereka? Dan apa yang kita larang mereka lakukan? Jadi kata "menyembah" di sini salah, 
dan mereka tidak menyembah dewa-dewa ini kecuali karena mereka tidak memiliki perintah atau 
komitmen kepada mereka, jadi keberagamaan Anda terhadap mereka adalah religius (fanatisme).
Dan betapa mudahnya menyembah tuhan yang tidak memerintahkan dan tidak melarang kamu, dan 
apa yang mereka benci dalam agama yang benar adalah bahwa itu adalah kewajiban dan kewajiban: 
lakukan ini, dan jangan lakukan itu.
Oleh karena itu, kalian lihat borosnya diri dari ciptaan Allah, masing-masing dari mereka berharap 
bahwa agama ini adalah dusta, mengapa? Mereka pergi dengan cara mereka sendiri dan melakukan 
apa yang mereka suka
Kami juga melihat para penipu yang mengaku kenabian, dimulai dengan Musaylimah dan Sajah, 
bagaimana mereka menarik orang kepada mereka? Mereka menarik mereka dengan meringankan 
perintah dan menyederhanakan hutang, dan ketika zakat sulit pada beberapa, mereka 
menjatuhkannya dari akun mereka, dan mereka memaafkan orang darinya.
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Dan setiap saat ada penipu yang sesuai dengan zaman dimana mereka hidup, dan di zaman kita 
sekarang ini ada penipu yang meringankan agama untuk Anda dan mematuhinya dengan keinginan 
dan keinginan orang-orang.
Untuk yang terakhir dari masalah ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang kafir itu maha kuasa terhadap Tuhannya.}
[Al-Furqan: 55]
Al-Zahir: Dia adalah yang ditunjuk: sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:



{Dan jika mereka memprotes dia, maka sesungguhnya Allah adalah tuannya, dan Jibril, orang-
orang yang saleh dari orang-orang yang beriman, dan para malaikat setelah itu}
[Larangan: 4]
Di masa lalu, mereka digunakan untuk membawa beban di punggung sebelum penemuan mesin 
pengangkut, dan bahkan sekarang kita melihat (pengangkut) membawa beban di punggung mereka, 
dan mereka menjahitnya (punggung) untuk memakainya di punggung mereka; Untuk melindungi 
mereka pada saat mereka memikul beban berat, dan jika salah satu dari mereka ingin membantu 
yang lain, dia berkata kepadanya: Beri aku punggungmu, maka punggung itu dalam pengertian ini.
Bagian belakang juga membutuhkan peninggian, dan dari sini Yang Maha Tinggi berkata tentang 
bendungan yang dibangun oleh Dzul-Qarnayn:
{Jadi mereka tidak dapat mengungkapkannya, juga tidak dapat menghancurkannya}
[Gua: 97]
Artinya: apa yang bisa mereka panjat
Namun, bagaimana orang kafir bisa kembali melawan Allah? Mereka berkata: Karena dia 
melakukan kemaksiatan, dan mengambil contoh di dalamnya yang ditiru orang, dan jika dia taat, 
dia akan menjadi contoh kebaikan dan contoh kebajikan, karena orang kafir adalah contoh 
kejahatan, dan contoh kejahatan. kerusakan, dan dia adalah setan manusia, yang setara dengan setan 
jin yang mendurhakai Tuhannya, dan menolak untuk sujud kepada Adam.
Dia mengancam keturunannya ketika dia berkata:
{Ya Tuhanku, karena apa yang Engkau telah merayuku, aku akan membuat negeri itu menarik bagi 
mereka, dan aku akan merayu mereka semua.}
[Batu: 39]
Dan masing-masing jin dan setan manusia mencari bantuan jiwa dan menempatkannya pada 
pemiliknya sampai menyebabkan dia jatuh. Ketika seseorang mendengarkan seruan setan, baik 
setan manusia atau setan jin, dan mematuhinya dengan melakukan pelanggaran, dia membantunya 
melawan Allah, dan arti yang benar: tidak menaati Allah
Demikian juga, zahir diterapkan pada orang yang Anda letakkan di belakang Anda, tidak peduli, 
dan tidak memperhatikannya, dan darinya ada perkataan orang-orang Arab:
Jadi: kedua makna diperbolehkan: asisten, yaitu: satu tertentu, seolah-olah kebenaran - Yang 
Diberkati dan Ditinggikan - berkata kepada Nabi, semoga Allah salat dan saw, keluarganya dan 
para sahabatnya: Ketahuilah, wahai Muhammad, bahwa orang yang tidak beriman adalah 
pendukung Allah, jadi berjaga-jagalah, dan berjuanglah melawannya semampumu. Itu 
mendorongnya untuk berhati-hati dan waspada di antara musuh-musuhnya
Atau: seorang pendukung yang tidak peduli padanya, dan ini meyakinkannya Rasulullah, karena 
orang kafir itu mudah bagi Allah, jadi jangan khawatir tentang plot mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.
{(2881) Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan (56) Memang benar bahwa Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya, semoga doa dan 
kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Wahai Nabi, berjuanglah melawan orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap keras 
terhadap mereka}
[Pertobatan: 73]
Tetapi ini tidak berarti bahwa Rasulullah akan menghancurkan dirinya sendiri dalam seruan 
mereka, dan paling menderita karena kurangnya iman mereka. Karena misi Rasulullah adalah untuk 
berkomunikasi, dan Rasulullah merasa kasihan dengan kondisi umatnya sampai Tuhannya 



memanggilnya dengan mengatakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Dan Allah tidak memerintahkannya untuk berjihad melawan orang-orang kafir dan munafik kecuali 
untuk memotivasinya.
{Dan Kami tidak mengutus kamu melainkan pembawa kabar gembira.}
[Al-Furqan: 56]
Artinya: dengan kebaikan sebelum waktunya agar orang berpaling kepada sarananya
{dan pemberi peringatan}
[Al-Furqan: 56]
Artinya: kejahatan sebelum waktunya agar manusia dapat memperingatkannya dan menghindari 
penyebab dan sarananya
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa mengarahkan Nabi dan Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian 
dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Katakanlah, saya tidak meminta imbalan apa pun untuk itu.}
(2882) Katakanlah: Aku tidak meminta imbalan apa pun kepadamu untuk itu, kecuali orang yang 
mau mengambil jalan menuju Tuhannya (57) dalam ayat lain: Yang Mahakuasa berfirman:
{Atau apakah Anda meminta upah kepada mereka, karena mereka berhutang banyak?}
[fase: 40]
Artinya: tidak mampu membayar harganya; Karena mereka kikir dan mereka menderita tetanus? 
Atau apakah mereka tidak ingin mengeluarkan dari kantong mereka sesuatu yang Anda 
manfaatkan? Meskipun Anda tidak meminta upah kepada mereka, apakah itu berarti Nabi harus 
meminta upah kepada mereka? Mereka berkata: Ya. Karena jika seseorang menawarkan seseorang 
sesuatu yang berguna, maka dia harus membayarnya upah berdasarkan pertukaran dan pertukaran, 
seolah-olah dia, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, berkata 
kepada mereka: Saya telah menawarkan Anda suatu nikmat yang kukira akan kudapatkan upahnya, 
tetapi aku tidak menginginkan upah darimu, dan urusan itu dariku lebih baik.
Dan apa bayarannya? Upah: upah setara dengan pekerjaan, dan harga: upah setara dengan 
kepemilikan, dan nilai upah ini bervariasi sesuai dengan kesulitan pekerjaan, lamanya waktu, 
keterampilan pekerja dalam apa yang dibutuhkan pekerjaan dan risiko dari apa yang dibutuhkan 
pekerjaan.
Masing-masing masalah ini meningkatkan nilai upah, jadi ketika Anda bepergian, misalnya, Anda 
membutuhkan (pengangkut) untuk membawa tas untuk Anda, jadi Anda memberinya upah yang 
sepadan dengan usahanya. Karena butuh lebih banyak usaha dan waktu, jadi jika Anda 
membutuhkan, misalnya, tukang ledeng untuk memperbaiki sesuatu untuk Anda, Anda akan 
melihat kesulitan yang terlibat dalam pekerjaan ini, dan jangan berhemat lebih dari yang 
sebelumnya.
Mungkin pekerjaan menurut Anda sederhana dan tidak memakan waktu, tetapi membutuhkan 
keterampilan
Keterampilan ini bukanlah hasil sesaat, melainkan merupakan usaha dan hasil dari faktor 
pembelajaran dan pengalaman sampai pemiliknya mencapai keterampilan ini.
Misalnya, seorang insinyur yang mendesain rumah Anda untuk Anda dalam satu atau dua jam, 
namun meminta jumlah yang besar, mengapa? Karena dia tidak dibayar untuk kali ini, tetapi selama 
bertahun-tahun belajar, berusaha, dan mengumpulkan, hingga dia mencapai keterampilan ini.
Jadi: setiap upah diperkirakan oleh pekerjaan yang sesuai, dan sepadan dengan waktu, tenaga, 



kesulitan, risiko dan keterampilan yang dibutuhkan oleh pekerjaan itu.
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Dan jika demikian halnya, maka lihatlah pekerjaan Rasul dan sejauh mana Anda mendapat manfaat 
dari pesannya. Lihatlah pendekatan yang dia bawa kepadamu, dan bagaimana itu menghiburmu 
dengan dirimu sendiri, dan menghiburmu dengan masyarakat, dan menghiburmu dengan Tuhanmu 
Yang Mahakuasa, dan membebaskanmu dari kejahatan dirimu sendiri, dan dari kejahatan semua 
orang.
Jadi: Rasulullah memiliki pekerjaan yang besar dan usaha yang besar, jika Anda memperkirakan 
upah untuknya, itu akan menjadi besar juga.
Jika seseorang menyewa, misalnya, seorang penjaga untuk menjaganya di malam hari, berapa dia 
akan dibayar? Nabi memberi Anda metode yang menjaga dan melindungi Anda dalam diri Anda, 
dalam uang Anda, dalam kehormatan Anda, dan dalam segala hal yang Anda miliki. Dia tidak 
melindungi Anda dari kelompok tertentu, melainkan melindungi Anda dari semua orang.
Sebaliknya, perlindungan pendekatan Allah kepada Anda tidak terbatas pada dunia ini, tetapi 
melampaui ke akhirat, dan Anda akan dilindungi di dalamnya dengan perlindungan yang luas dan 
tak berujung. Sebaliknya, saya katakan kepada Anda: Saya tidak menginginkan upah, saya tidak 
membenci hadiah, tetapi karena Anda, hai manusia, tidak dapat memperkirakan pekerjaan ini atau 
mengevaluasi hadiah untuk itu.
Kami menceritakan kisah tentang orang baik yang kami temui di Aljazair, berdiri di jalan sambil 
melambaikan tangan kepada sebuah mobil yang membawanya, jadi kami berdiri dan membukakan 
pintu untuknya untuk ikut dengan kami, dan sebelum dia naik dia berkata: Berapa? Arti/Detail : 
Tarif
Teman saya berkata kepadanya: Demi Allah, pria itu berkata: Maka itu sangat mahal
Berikut maksud dari ayat tersebut:
{Hadiah saya hanya untuk Allah}
[Hud: 29]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Hadiah saya hanya untuk Allah, dan saya telah diperintahkan untuk menjadi Muslim}
[Yunus: 72]
Apa hubungan antara upah dan
{Dan aku telah diperintahkan untuk menjadi Muslim}
[Yunus: 72]? Seolah-olah seorang muslim mengerjakan pekerjaan itu, bukan untuk orang yang 
bekerja untuknya, tetapi dia melakukannya karena Allah agar dia mengambil upah yang sesuai 
dengan pekerjaan ini dari tangan-Nya, Yang Maha Tinggi.
Oleh karena itu, ungkapan ini muncul di lidah semua utusan:
{Dan saya tidak meminta imbalan apa pun dari Anda untuk itu}
[Penyair: 109]
Dan tidak ada ayat yang mencari pahala yang nyata kecuali ayat ini yang sedang kita bicarakan:}
Katakanlah, aku tidak meminta imbalan apa pun darimu kecuali orang yang mau mengambil jalan 
menuju Tuhannya.
{[Al-Furqan: 57]
Dan firman-Nya:
{Kecuali kasih sayang dalam kekerabatan}
[Al-Syura: 23]
arti: }
Kecuali orang yang mau mengambil jalan menuju Tuhannya.



{[Al-Furqan: 57]
Artinya: jalan untuk mendapatkan pahala, dan jalan untuk mendapatkan pahala jihad di jalan Allah, 
atau sedekah untuk fakir miskin.
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dan berkata:}
kecuali siapa yang mau
{[Al-Furqan: 57]
Ini menunjukkan pilihan untuk membayar upah, karena Rasul hanya mengambil sukarela, dan 
pahala:}
untuk mengambil jalan menuju Tuhannya
{[Al-Furqan: 57]
Dari jihad dan amal saleh, seolah-olah pahala Rasul bekerja untuk orang lain, sehingga Anda dapat 
mengambil pahala dari Allah, karena Rasul tidak mengambil apa-apa untuk dirinya sendiri.
Kami mencatat dalam ayat-ayat pahala bahwa itu datang sekali
{membayar}
[Ternak: 90]
dan sekali}
untuk upah
{[Al-Furqan: 57]
Dan sebagian orang melihat bahwa (dari) ini adalah tambahan, dan ini tidak disebutkan dalam 
firman Allah.
Dan kami telah memberikan contoh ini dengan mengatakan: Saya tidak punya uang, dan saya tidak 
punya uang
Yang pertama menyangkal bahwa Anda memiliki uang yang dapat diandalkan, tetapi Anda 
mungkin memiliki sedikit uang. Adapun pepatah kedua, artinya mengingkari uang sama sekali, 
dimulai dengan apa yang dikatakan kepadanya sebagai uang. Jadi, mana yang lebih akurat dalam 
menyangkalnya? Oleh karena itu, bermanfaat bagi masyarakat umum
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Atau apakah Anda meminta mereka untuk pergi keluar, maka kencan Tuhanmu lebih baik?}
[Orang-orang Percaya: 72]
Mengapa? Karena dia akan memberi dan membalas Anda sesuai dengan takdirnya, dan dengan cara 
yang sesuai dengan kemurahan hatinya, Yang Maha Tinggi, dan kedermawanannya yang tiada 
habisnya. Adapun manusia, dia akan memberimu sesuai dengan takdirnya dan dalam batas 
kemampuannya yang terbatas.
Catatan lain tentang masalah ini adalah dalam Surat Al-Shu`ara, yang merupakan surat yang paling 
penting dalam menyebutkan masalah pahala, karena disingkapkan pada prosesi para rasul, dan 
disebutkan delapan: Musa, Harun, Abraham, Nuh, Hood, Saleh, Lot dan Shuaib.
Perhatikan bahwa semua utusan ini berkata:
{Hadiah saya hanya untuk Tuhan semesta alam}
[Penyair: 109]
Kecuali Ibrahim dan Musa as, tidak mengucapkan kata ini, mengapa? Mereka berkata: Karena 
ketika Anda meminta upah untuk pekerjaan yang telah Anda lakukan, tidak ada yang harus Anda 
kerjakan secara cuma-cuma, karena Anda tidak menerima upah jika Anda melakukannya, misalnya, 
sebagai rasa hormat kepada seorang teman, dan demikian juga Ibrahim - saw - orang pertama yang 
dipanggil untuk iman disebut pamannya Azar, dan orang seperti itu tidak diminta Hadiah dari dia, 
dan Musa, saw, adalah orang pertama yang berdoa untuk Firaun, yang memeluk dia dan 



membesarkannya di rumahnya.
dll.
Ayat lain yang dikecualikan adalah ayat:
{Katakanlah: Aku tidak meminta darimu imbalan untuk itu, tetapi cinta dalam kekeluargaan.}
[Al-Syura: 23]
Seolah-olah kasih sayang dalam kekerabatan adalah pahala bagi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam atas risalahnya beserta keluarganya dan para sahabatnya, tetapi jenis kekerabatan yang 
mana: kekerabatan Nabi atau Anda? Tidak diragukan lagi, Nabi, yang menjadikan cinta tetangga 
untuk tetangga dan perawatannya sebagai hadiahnya, berarti dengan kekerabatan kedekatan semua 
Muslim, seperti yang dikatakan Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, tentang dia:
{Nabi lebih layak bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri}
[Al-Ahzab:6]
(2883) Dan bertawakallah kepada Yang Hidup yang tidak akan mati, dan bertasbihlah dengan puji-
pujian-Nya, dan cukuplah Dia atas dosa hamba-hamba-Nya. Karena orang-orang ini akan jatuh dan 
mati, baik di tanganmu, atau oleh siksaan dari Allah, dan dengan asumsi bahwa mereka hidup, 
kekuatan dan tipu daya mereka tidak akan mengalahkan kekuasaan dan kelicikan Allah SWT.
{Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak mati}
[Al-Furqan: 58]
Orang waras tidak bergantung pada siapa pun kecuali orang yang dia percayai dan menjamin 
penderitaannya, dan bahwa dia akan setuju dengan Anda dalam segala hal yang Anda inginkan, 
tetapi apa gunanya mengandalkan seseorang untuk memenuhi minat Anda, dan di pagi hari Anda 
mendengar berita kematiannya? Seolah-olah Kebenaran - Maha Suci Dia - ingin menasihati ciptaan-
Nya: Jika Anda ingin bertawakal, maka percayalah kepada Dia yang memberi manfaat dan tidak 
meninggalkan Anda, pada Dia yang menepati perjanjian. bersamamu dan tidak meninggalkanmu, 
pada orang yang tidak dapat melakukan apa pun di bumi atau di surga
Inilah kepintarannya
Tapi apa gunanya mempercayai seseorang yang tidak memiliki kehidupan? Dan dengan asumsi 
bahwa dia memiliki kehidupan yang permanen, apakah Anda tidak menjamin bahwa hatinya tidak 
akan berubah untuk Anda?
{Dan memuliakan Dia.}
[Al-Furqan: 58]
Mengagungkan artinya: berjalan, dan ditinggikan menempatkannya dalam bingkai
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Allah itu ada, dan kamu ada, tapi keberadaan-Nya tidak seperti keberadaanmu.
Maka: Maha Suci Allah dalam Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, dan Perbuatan-Nya dari kesamaan 
ciptaan, dan selama Kebenaran, Maha Suci-Nya, bersih dalam Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, dan 
Perbuatan-Nya, maka Anda mengandalkan a Allah kepada siapa faktor-faktor perubahan tidak akan 
pernah terjadi.
Dan keagungan Allah SWT ini, dan kebesaran dan keangkuhan kepada-Nya ini, Maha Suci Dia, ada 
dalam kebaikanmu, wahai manusia. Dalam kebaikanmu tidak ada rupa Allah, baik dalam 
keberadaannya, maupun dalam keberadaannya, atau dalam wataknya. Kita semua diatur oleh 
hukum Allah, ini menjamin bahwa Anda akan hidup dengan aman bersama mereka, maka: Adalah 
baik bagi kita bahwa Allah tidak seperti Dia, dan bahwa Dia, Maha Suci Dia, tinggi di atas 
segalanya.
Dan Anda harus, ketika Anda menghormati Allah SWT, tidak hanya untuk menghormati-Nya, 



melainkan untuk menghormati-Nya dengan pujian.
{Dan memuliakan Dia.}
[Al-Furqan: 58]
Pujilah Dia bahwa Dia adalah Satu, yang tidak memiliki mitra, dan tidak ada yang setara dengan-
Nya, dan tidak ada yang seperti Dia. Di bawah kepercayaan ini, yang kuat tidak dapat mendominasi 
yang lemah, atau yang kaya atas yang miskin.
dll.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dia cukup dengan dosa-dosa hamba-Nya sebagai ahli.}
[Al-Furqan: 58]
Kami mengatakan: Berhenti begitu-dan-begitu
Artinya: Anda tidak perlu apa-apa lagi
Seperti yang kami katakan: Allah mencukupimu, artinya: Dia mencukupimu dari kebutuhan orang 
lain; Karena itu memberi Anda semua yang Anda butuhkan, dan mencegah Anda dari kejahatan, 
bahkan jika Anda pikir itu baik untuk Anda
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - menetapkan (kontrol) bagi Anda yang mengendalikan 
hidup Anda dan menjamin keselamatan Anda, jadi ketika Anda berdoa kepada Allah, Dia tidak 
menanggapi Anda. Untuk Anda, dan memberi Anda bantuan, bahkan jika Anda melihatnya 
sebaliknya
Masalah ini telah kita contohkan seorang ibu yang banyak berdoa untuk anaknya, lalu bagaimana 
jika Allah mengabulkannya? Jadi: Karena rahmat Allah bersamanya, dia menolak permohonannya 
dan mencegahnya dijawab, jadi mencegah jawaban di sini adalah jawaban.
}
Dan Dia cukupkan dia dengan dosa-dosa hamba-Nya sebagai ahli.
{[Al-Furqan: 58]
Artinya: Jika kamu bertawakal kepada Yang Hidup yang tidak akan mati, maka akibat dari 
bertawakal ini adalah Dia melindungimu dari dosa-dosa para hamba, karena hanya Dia yang 
mengetahui dosa-dosa mereka, dan bahkan mengetahui apa yang terjadi dalam jiwa mereka. .
Bukankah kebenaran memberitahu Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya:
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang melarang Alnjuya dan kemudian kembali ke yang 
terlarang itu dan dosa dan agresi menggumamkan hal-hal ini tentang Nabi Masat Jika Jak Hyuk 
termasuk bukan oleh Allah dan Tenun mengatakan dalam diri mereka sendiri dan bukan apa yang 
kita katakan Allah menyiksa kita kutukan neraka} akan menawarkan takdir Jahat
[Argumen: 8]
Perkataan itu sendiri masih belum keluar, namun Allah mengatakan kepadanya, seolah-olah 
kebenaran, Maha Suci-Nya, meyakinkan Rasul-Nya: Tidak peduli berapa banyak mereka 
merencanakan melawan Anda, dan tidak peduli apa yang mereka rencanakan melawan Anda, dan 
tidak peduli apa berapa banyak tentara manusia dan jin bergabung melawan Anda, yakinlah karena 
Tuhan Anda mengetahui dosa-dosa yang mungkin tidak Anda sadari, dan Anda tidak memiliki trik 
untuk membayarnya. Cukuplah bagimu bahwa Allah mengetahui dosa-dosa musuhmu
{Dan merencanakan dan merencanakan Allah dan Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30]
Dan ahlinya: orang yang mengetahui rahasia masalah, bahkan dalam masalah duniawi yang penting, 
kami katakan: Kami memanggil ahli untuk itu; Karena rata-rata spesialis tidak bisa melakukannya
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:



{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Raja: 14]
Kemudian Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - memindahkan kita ke sebuah ayat 
universal, yang ditambahkan ke ayat-ayat sebelumnya. Maksud penyebutan ayat-ayat yang lebih 
universal adalah agar mungkin bertepatan dengan kelembutan hati dan pemanjaan orang-orang yang 
dimuliakan, sehingga ciptaan akan bersimpati kepada Sang Pencipta, dan perhatian tertuju kepada-
Nya, Maha Suci Dia.
(/ 2884), yang menciptakan langit dan bumi dan semua yang ada di antara keduanya dalam enam 
hari, kemudian bertahta Rahman, tanyakan padanya seorang ahli (59) Ada yang berpendapat bahwa 
penciptaan langit dan bumi adalah sesuatu yang mudah, dan lebih besar dari penciptaan manusia, 
tetapi kebenarannya, Yang Mahakuasa berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Manusia diciptakan oleh Allah, dan dia mungkin mati setelah satu hari, atau setelah seratus tahun, 
dan penyakit mungkin menimpanya dalam hidupnya. Adapun langit dan bumi, Allah SWT 
menciptakan mereka dengan rekayasa yang tepat, dan hukum yang tidak berbeda dan tidak berubah 
dengan waktu yang melewatinya, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, berfirman kepada 
manusia: Langit dan bumi ini adalah ciptaan saya dan ciptaan saya, jika Anda merenungkannya dan 
merenungkannya, Anda akan menemukan mereka lebih besar dari ciptaan Anda.
Dan firman-Nya:
{dalam enam hari}
[Al-Furqan: 59]
Kami sebelumnya telah berbicara tentang masalah ini dan berkata: Banyaknya ayat-ayat Al-Qur'an 
menunjukkan bahwa penciptaan terjadi dalam jangka waktu enam hari, kecuali satu surah yang 
ayat-ayatnya menunjukkan bahwa penciptaan terjadi dalam delapan hari, dan itu adalah bab terpisah
Dimana Allah SWT berfirman:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya * dan kemudian Astoya ke langit dan merokok, dan mengatakannya dan 
bumi kamu bersama-sama, rela atau loth * Vqdahn tujuh langit dalam dua hari, dan Dia 
mengungkapkan urusan mereka di masing-masing surga, dan Kami menghiasi langit yang paling 
rendah dengan para penerang Allah SWT.}
[dipisahkan: 9-12]
Totalnya adalah delapan hari, dan setiap jumlah tunduk pada perincian kecuali perincian jumlahnya, 
sehingga disebut total. Bagaimana? Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara di sini tentang penciptaan 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia berbicara 
tentang penciptaan bumi dalam dua hari, dan Dia menempatkan di atasnya tiang-tiang di atasnya. , 
dan Dia memberkatinya dan menetapkan di dalamnya rezekinya dalam empat hari. Penyelesaian 
empat hari, bumi dalam dua hari, dan sisanya menyelesaikan empat
Dia juga mengatakan: Saya melakukan perjalanan ke Tanta dalam satu jam, dan ke Alexandria 
dalam dua jam, artinya jam pertama memasuki Tanta, karena dua hari adalah di antara empat hari.
Tapi bagaimana kita menghargai hari ini? Allah menyapa kita pada hari yang kita ketahui dan kita 
ketahui artinya. Artinya adalah: dalam enam hari Anda tahu.
Kalau tidak, jika yang dimaksud adalah hari yang tidak kita ketahui, itu tidak ada artinya; Karena 
kita tidak memahaminya
Dan seseorang berkata: Bagaimana penciptaan membutuhkan waktu yang begitu lama, dan 



Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - menciptakan di dalam dirimu, dan kamu tidak 
membutuhkan waktu? Mereka berkata: Ada perbedaan antara proses penciptaan dan apa yang 
dibutuhkan makhluk dalam dirinya sendiri
Misalnya, jika Anda ingin membuat secangkir yogurt, Anda menyiapkan susu, misalnya, dan 
meletakkan di atasnya ragi yogurt terkenal yang diambil dari yogurt krim yang dibuat sebelumnya, 
dan meletakkannya pada suhu tertentu. Setelah proses ini, Anda sebenarnya sudah membuat yogurt, 
tetapi bisakah Anda memakannya segera setelah selesai membuatnya? ? Tidak, tetapi Anda harus 
membiarkannya selama beberapa jam agar unsur-unsurnya bereaksi. Apakah Anda akan 
mengatakan: Saya membuat yogurt dalam beberapa jam, misalnya? Begitu juga ketika Anda pergi 
ke Al-Tarazi untuk membuat gaun, misalnya, dia berkata kepada Anda: Janji kami dalam sebulan, 
jadi apakah butuh sebulan untuk menjahit gaun itu? Tidak, ini hanya sebulan
Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - melakukan dan menciptakan tanpa perlakuan, dan 
karena itu tanpa waktu; Karena Dia, Maha Suci Dia, mengatakan sesuatu: Jadilah, dan itu adalah
Dan firman-Nya: Maha Suci Dia:
Kemudian mereka naik takhta
{[Al-Furqan: 59]
Sebelumnya kita telah membahas masalah ini: stawa artinya: dia naik, bangkit, bangkit, dan duduk, 
dan kami mengagungkan Allah Ta'ala, dari garis khatulistiwa yang menyerupai garis khatulistiwa 
ciptaan-Nya.
Istiwa di sini adalah simbol untuk menyelesaikan masalah seperti yang kita ketahui dalam 
kebiasaan raja-raja untuk duduk di atas takhta, ketika masalah selesai untuk mereka dan itu 
didirikan.
Dan}
yang penyayang
{[Al-Furqan: 59]
Bukti bahwa seluruh masalah penciptaan berputar dalam kerangka Mercy.}
Dia bertanya kepada seorang ahli tentang itu
{[Al-Furqan: 59]
Karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakan langit dan bumi dan menciptakan kita, namun kita tidak 
tahu: Bagaimana penciptaan ini terjadi? Kami tidak akan dapat berdiri di atas detail ciptaan ini, 
kecuali kami memberi tahu Pencipta tentang hal itu. Kalau tidak, ini adalah masalah yang belum 
kita lihat, jadi bagaimana kita menyelidikinya, seperti yang dikatakan seseorang: Bumi adalah 
bagian dari matahari, kemudian dipisahkan darinya dengan rotasi matahari
dll. Kata-kata ini
Itulah sebabnya kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - memperingatkan kita agar 
tidak mendengar teori-teori seperti itu, karena masalah penciptaan tidak pernah tunduk pada ilmu 
empiris.
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Gua: 51]
Jadi: akan ada penipu di alam semesta yang akan memberi tahu orang-orang perkataan seperti itu 
tentang penciptaan dan mengklaim dengan mereka bahwa mereka adalah ulama yang mengetahui 
apa yang tidak diketahui orang, maka waspadalah terhadap mereka.
Oleh karena itu, perkataan tentang penciptaan manusia dan penciptaan langit dan bumi ini adalah 
bukti kebenaran ayat ini, jadi apa posisi ayat ini - lalu - jika tidak mengatakan kata-kata ini? 



Misalnya, mereka yang suka intoleran terhadap Al-Qur'an terhadap hadits Nabi, salah satunya 
mengatakan kepada Anda: Ceritakan tentang Al-Qur'an, Maha Suci Allah. Artinya (lembah rabbi) 
yang hanya mengenal Al-Qur'an
Dan kami katakan kepada orang yang menyerang hadits Nabi ini: Anda shalat Maghrib tiga rakaat, 
jadi dari mana Al-Qur'an ini? Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya bersabda: "Seorang laki-laki akan berbaring di sofanya dan dia akan meriwayatkan 
haditsku dan berkata: Antara kamu dan aku adalah Kitab Allah, maka apa yang kami temukan di 
dalamnya halal, kami perbolehkan, dan apa yang dilarang, kami larang, dan apa yang dilarang 
Rasulullah, sebagaimana dilarang Allah.”
Mengapa? Karena saya memberitahu Anda dari firman Allah SWT:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Demi Allah, jika sekarang tidak ada orang yang mengatakan perkataan ini, bagaimana posisi hadits 
ini? Dan bagaimana kita memahaminya? Hadits ini mengungkap mereka, dan mengungkapkan 
kebodohan mereka. Setelah mereka mengetahui hadits Rasulullah, mereka dapat menahan diri 
untuk tidak intoleran terhadap Al-Qur'an terhadap hadits Nabi, sehingga hadits tersebut menjadi 
tidak berarti pada saat itu, tetapi sia-sia.
Kami kembali ke topik kami, dan kami akan berbicara tentang penciptaan langit dan penciptaan 
bumi, dan pengangkatan kebenaran - diberkati dan diagungkan Dia - ke Arsy, dan ini adalah dua 
masalah yang hanya Allah bisa ditanyakan.}
Dia bertanya kepada seorang ahli tentang itu
{[Al-Furqan: 59]
Karena dia adalah satu-satunya yang mengetahui rahasia masalah, dan ini adalah masalah yang 
belum pernah dilihat dan diberitahukan oleh siapa pun
Dan perkataan: (bertanya) seseorang tidak bertanya tentang sesuatu kecuali dia tidak 
mengetahuinya, dan pertanyaan itu memiliki tahapan: Anda mungkin bodoh tentang sesuatu dan 
tidak tertarik padanya, dan Anda tidak ingin mengetahuinya, Anda adalah salah satu dari mereka 
yang tidak tahu, dan Anda mungkin tidak mengetahui sesuatu tetapi Anda peduli tentangnya, jadi 
Anda bertanya tentangnya karena minat Anda padanya. Suatu kali kita berkata: Tanyakan padanya
Dan begitu kita berkata: Tanyakan padanya
Artinya: Mintalah minat kepadanya, yaitu: karena ketertarikan Anda padanya, mintalah kepada 
seorang ahli tentang dia untuk memberi Anda dan memberi tahu Anda apa yang Anda inginkan, 
karena dia sendiri yang mengetahui rahasia dan seluk-beluk urusan, dan dia memiliki berita tentang 
penciptaan langit dan penciptaan bumi, dan dia mengetahui masalah naik takhta; Karena itu, jika 
Anda bertanya tentang dua masalah ini, tanyakan hanya pada ahlinya
Dan orang-orang yang mengatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
Dia bertanya kepada seorang ahli tentang itu
{[Al-Furqan: 59]
yaitu, di antara Ahli Kitab yang mengetahui pembicaraan tentang Allah, kami mengatakan: Tidak 
ada yang salah dengan itu. Karena pada akhirnya akan sampai kepada Allah SWT
(2885) Dan ketika dikatakan kepada mereka: "Sujud kepada Yang Maha Penyayang," mereka 
mengatakan, misalnya, "Dan Yang Maha Pengasih tidak sujud kepada apa yang kamu perintahkan 
kepada kami."
{Bersujud kepada Yang Maha Penyayang}
[Al-Furqan: 60]



Dan Dia mendatangkan kepada kamu sifat yang melampaui batas rahmat-Nya, maka wajib bagi 
kamu untuk taat dan tunduk kepada-Nya.
Seperti yang telah kami katakan sebelumnya: Taatlah kepada-Nya yang tanpanya kamu tidak dapat 
melakukannya, dan berserah dirilah kepada-Nya yang tidak kamu menyimpang darinya.
{Mereka berkata, Apa yang Maha Pemurah?}
[Al-Furqan: 60]
Seolah-olah mereka tidak tahu kata ini, mereka hanya tahu Rahman Al-Yamamah
Dan ucapan mereka:
{Kami bersujud pada apa yang Engkau perintahkan kepada kami.}
[Al-Furqan: 60]
Dalil bahwa menahan diri dari sujud bukanlah untuk orang yang sujud, tetapi untuk orang yang 
diperintahkan untuk sujud, sebagaimana mereka katakan sebelumnya:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Seolah-olah mereka diperintahkan oleh Allah untuk sujud, mereka akan sujud, tetapi bagaimana 
perintah itu datang dari Rasulullah secara khusus? dan apa yang membedakan dia dari mereka 
sampai dia memerintahkan mereka; Maka dia kemudian berkata:
{Dan itu membuat mereka kesal}
[Al-Furqan: 60]
Al-Nafr: Pelepasan dari sesuatu dengan ketidaksetujuan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Berbahagialah Dia yang dijadikan di surga}
(/2886) Berbahagialah Dia yang membuat rasi bintang di langit dan menempatkan di dalamnya 
pelita dan bulan yang bersinar (61) Konteksnya kembali ke penyebutan ayat kosmik; Karena 
kebenaran - diberkati dan ditinggikan - bervariasi antara satu ayat yang meminta mereka untuk 
sesuatu, dan yang lain yang menarik mereka ke kekuasaan dan kebesaran Allah.
Dan jika Allah menghendaki, Dia akan mencatat ayat-ayat kosmik satu kali, dan ayat-ayat 
penyangkalan satu kali, tetapi Dia, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menggabungkan ini dan ini 
sehingga pelajarannya akan lebih efektif di hati orang-orang. orang percaya.
Kami berkata:
{Diberkati}
[Al-Furqan: 61]
Artinya: jalan-jalan, meninggikan harkatnya, dan mengagungkan kebaikan dan berkahnya
Al-Burj: jamak dari Burj, yang merupakan benteng tinggi yang tidak dapat dibobol siapa pun, dan 
sekarang mereka menyebutnya gedung-gedung tinggi, mereka mengatakan: Menara Al-Maadi, 
Menara Nil.
dll, dan dari firman Yang Maha Tinggi:
{Dan langit dengan rasi bintang}
[Tanda zodiak: 1]
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Di mana pun Anda berada, kematian akan menyusul Anda, bahkan jika Anda berada di menara 
yang dibentengi.}
[Wanita: 78]
Zodiak: tempat di langit di mana orang menghitung waktu dan menghubungkannya dengan 
keberuntungan, jadi Anda melihat salah satunya ketika dia pertama kali membuka koran pagi 
melihat bab "Keberuntungan Anda Hari Ini." Dan ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa tanda-



tanda ini dibuat oleh Allah untuk memudahkan manusia dalam menghitung perhitungan.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Mahakuasa berkata:
{Dan matahari dan bulan diperhitungkan}
[Ternak: 96]
Artinya: dengan itu kamu menghitung waktu, karena matahari memberi kamu waktu siang dan 
malam, dan bulan membimbing kamu ke awal setiap bulan. Karena muncul pada tubuh tertentu, dan 
metode tertentu yang menjelaskan kepada Anda awal, tengah dan akhir bulan, maka matahari 
memberi Anda dalam bayang-bayang perhitungan partikel waktu.
Diketahui bahwa di dua belas menara surga yang dikumpulkan mengatur pepatah: Unduh kanker 
kacang banteng dan mensponsori singa Sonbol Almizanakrb busur kakek ember dan paus apa yang 
kita ketahui dari bangsa Aserianfha: Aries, Taurus, Gemini, Kanker, Singa, dan lonjakan, 
keseimbangan, dan Scorpio, dan Sagitarius, Capricorn, Aquarius, dan Pisces
Awal adalah Aries, dan yang terakhir adalah Pisces, dan setiap tanda dimulai pada tanggal 21 bulan 
itu dan berakhir pada tanggal 20.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Dia menempatkan di dalamnya pelita dan bulan yang bersinar.}
[Al-Furqan: 61]
Lampu adalah lampu yang kita nyalakan untuk memberikan panas dan cahaya sendiri. Yang 
dimaksud di sini adalah matahari; Karena cahayanya spontan, begitu juga panasnya, tidak seperti 
bulan, yang disinari oleh sinar yang dipantulkan di permukaannya, jadi iluminasinya tidak 
bercahaya sendiri. Itulah mengapa mereka mengatakan tentang cahaya bulan: cahaya lembut; 
Karena ringan tanpa panas
Yang aneh adalah bahwa permukaan bulan - seperti yang mereka temukan - adalah batu, dan ketika 
mereka mengambil batu darinya untuk melakukan penelitian di atasnya, apakah cahaya bulan 
berkurang? Tidak, karena lingkaran penuhnya adalah apa yang memantulkan sinar matahari kepada 
kita, dan ketika Anda mengambil sebuah batu darinya, ia memantulkan apa yang ada di bawah sinar 
matahari untuk Anda.
Di tempat lain, Allah SWT menjelaskan masalah ini, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan menjadi cahaya.}
[Younes: 5]
Cahaya adalah apa yang datang dari planet secara spontan, dan cahaya adalah pantulan cahaya pada 
benda lain, itu bukan diri sendiri
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang}
(2887) Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi siapa saja yang ingin 
mengingat atau ingin bersyukur. (62) Kita tahu bahwa malam adalah untuk separuh lainnya, dan 
siang dan malam adalah kebalikan dari matahari dan siang adalah kebalikan dari belahan bumi.
{dibelakang}
Al-Furqan: 62]
Malam datang, lalu siang mengikuti, masing-masing di belakang, dan masalah ini jelas bagi kita 
sekarang, tetapi bagaimana awalnya ketika Allah SWT menciptakan ciptaan pertama, lalu, apakah 
matahari menghadap bumi atau tidak ada? Jika Yang Benar, Maha Suci Dia, menciptakan matahari 
menghadap bumi, maka siang adalah yang pertama, kemudian matahari terbenam, dan malam 



datang untuk menggantikan siang, tetapi siang tidak didahului oleh malam.
Demikian pula, matahari pada waktu penciptaan tidak menghadap bumi, karena malam adalah yang 
pertama, dan tidak didahului oleh siang, dan dalam kedua kasus yang satu bukan penerus yang lain, 
dan kami ingin ayat itu menjadi. benar pada keduanya.
Oleh karena itu: mereka pastilah penerus sejak penciptaan pertama; Itu karena Bumi - seperti yang 
kita ketahui dan kita tidak ragu lagi tentang masalah ini - adalah bulat, dan sebenarnya - Maha Suci 
Dia - ketika Dia menciptakan matahari dan bulan, ciptaan pertama menghadap matahari selama 
siang, dan menghadap bulan di malam hari, maka pergerakan alam semesta berputar, jadi satu di 
belakang yang lain dari awal
Teori ini tidak sah kecuali kita mengatakan bahwa bumi itu bulat, dan ini didukung oleh firman 
Yang Maha Kuasa:
{Malam juga tidak mendahului siang}
[YS: 40]
Artinya juga: siang tidak mendahului malam, melainkan dzikir malam; Karena mereka percaya 
bahwa malam diciptakan lebih dulu, mengapa? Sebab, menurut mereka, waktu ditentukan oleh 
malamnya, seperti yang terjadi, misalnya, dalam puasa. Jadi apakah Anda berpuasa dulu di siang 
hari dan kemudian melihat bulan sabit di malam hari? Kamu melihat hilal terlebih dahulu di malam 
hari, maka seolah-olah Ramadhan mengawali siangnya dengan malamnya
Selama hal ini terjadi, malam mendahului siang bagi mereka, dan ini adalah masalah yang mereka 
yakini dan diterima oleh mereka, dan Al-Qur'an datang dan berbicara kepada mereka berdasarkan 
keyakinan ini: Anda percaya bahwa malam mendahului siang, artinya : siang tidak mendahului 
malam ya, tetapi : ketahuilah juga bahwa malam tidak mendahului siang
Jadi: kesimpulannya: malam tidak mendahului siang, dan siang tidak mendahului malam
Dan jika kita mengatakan bahwa bumi itu datar, perkataan ini tidak akan benar bagi kita
Tapi malam apa? Dan hari apa? Hariku adalah aku, atau hariku berlawanan denganku? Dan setiap 
sepersejuta detik hari lahir dan malam dimulai; Karena ketika matahari terbenam, terbit pada orang 
lain, dan siang bagi saya bertepatan dengan sore, matahari terbenam, atau makan malam dengan 
orang lain.
Jadi: ada waktu di setiap waktu, dan perbedaan waktu ini berarti bahwa nada azan (Allah Maha 
Besar) adalah umum sepanjang masa.
Dan seterusnya
Dan jika kebenaran - Maha Suci Dia - menciptakan malam untuk tidur dan istirahat, dan hari untuk 
berjuang dan bekerja, maka ini adalah kerumunan umum, tetapi ini adalah masalah yang tidak 
stabil, karena ada kepentingan orang yang bertentangan dengan masalah ini. .
dll.
Orang-orang ini diizinkan untuk bekerja di malam hari dan beristirahat di siang hari, dan jika 
mereka tidak memiliki jalan keluar, kami akan mengatakan: Pernyataan ini bertentangan dengan 
alam semesta penciptaan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang hari.}
[Roma: 23]
Ayat ini memperhitungkan kondisi orang-orang yang harus bekerja di malam hari dan istirahat di 
siang hari
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Bagi yang mau diingatkan atau mau terima kasih
{[Al-Furqan: 62]
Artinya: Wahai orang yang menyibukkan dirinya pada siang hari dengan mengingat Tuhannya, 



manfaatkan kesempatan malam, dan hai orang yang menyibukkannya dengan tidur di malam hari 
karena mengingat Tuhannya, manfaatkanlah kewajiban hari, sebagaimana Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: malam yang buruk"
Barang siapa yang tertinggal di malam hari, maka qadhalah di siang hari, dan barang siapa yang 
tertinggal di siang hari, maka qadhalah di malam hari.
dan artinya}
Disebutkan
{[Al-Furqan: 62]
Dia merenungkan dan merenungkan ayat-ayat Allah, di malam hari dan di siang hari, seolah-olah 
dia ingin berburu berkah Allah dan berterima kasih kepada-Nya untuk mereka, tidak seperti orang 
yang tidak peduli yang tidak memperhatikan semua ini. Ini adalah rahmat Allah bagi kita untuk 
mengingatkan kita akan berkat-berkat ini, dan menarik perhatian kita kepada mereka; Karena kita 
adalah orang-orang yang bodoh
dan berkata:}
atau ingin terima kasih
{[Al-Furqan: 62]
Yaitu: Terima kasih, terlalu kecil untuk mengucapkan terima kasih
(/ 2888) dan hamba-hamba Rahman adalah orang-orang yang berjalan di muka bumi dalam 
kerendahan hati dan jika orang-orang jahil menyapa mereka berkata damai (63) memberi kita hak 
untuk diberkati dan ditinggikan citra perbudakan yang benar, dan teladan bagi orang-orang yang 
mengikutinya. kurikulum, seolah-olah Yang Maha Kuasa memberitahu kita: Dekm orang-orang 
yang murtad dari pendekatan Allah dan mendustakan Rasul-Nya, dan lihatlah gambaran hamba-
hamba-Ku yang beriman kepada-Ku, melaksanakan hukum-hukum-Ku, dan beriman kepada Rasul-
Ku.
Kami mengatakan: budak dan budak
Dan penyelidikannya adalah bahwa (Ubaid) adalah jamak untuk seorang hamba, dan bahwa 
(Ubaad) adalah jamak untuk seorang hamba, seperti: men dari jamak kaki:
{Dan ketika orang-orang melakukan haji, laki-laki akan datang kepada Anda.}
[Haji: 27]
Jadi: budak bukan budak
Sebelumnya kita telah berbicara tentang perbedaan antara hamba dan hamba, karena kita semua 
adalah hamba Allah SWT: yang beriman dan yang tidak beriman, yang taat dan yang durhaka. Dan 
dia memberontak terhadap keputusan Allah dan tidak mengamalkannya
Jadi, setelah dia terbiasa memberontak, apakah dia bisa memberontak terhadap penyakit yang 
menimpanya? Atau bisakah dia memberontak melawan kematian jika itu datang ke halaman 
rumahnya? Jadi: Anda adalah budak yang bertentangan dengan keinginan Anda, dan kita semua 
adalah budak dalam apa yang kita tertindas, dan kemudian kita memiliki ruang pilihan
Adapun orang mukmin, ia berangkat dari pilihannya bahwa Allah menganugerahkannya kepada 
beriman atau kafir, dan ia menyerahkannya kepada kehendak Tuhannya, sehingga ia layak menjadi 
salah seorang hamba Allah.
{Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang}
[Al-Furqan: 63]
Bahkan jika kita adalah budak, kita adalah tuan. Karena kami adalah hamba Rahman; Oleh karena 
itu, arti penting dari penghormatan Allah kepada Rasul-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya, dalam Perjalanan Malam adalah pengabdiannya kepada 
Allah SWT, di mana dia berkata:



{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1], penghambaan adalah penyebab kenaikan
Maka ketika Rasulullah saw mengabdikan diri kepada Allah, ia mencapai kedekatan yang belum 
pernah dicapai manusia sebelumnya
Jadi malaikat digambarkan sebagai
{pelayan terhormat}
[Para Nabi: 26]
Dengan mengekstrapolasi ayat-ayat tersebut, kami menemukan hanya satu ayat yang tampaknya 
bertentangan dengan makna yang kami katakan tentang makna hamba, dan itu adalah firman Yang 
Mahakuasa tentang akhirat:
{Apakah kamu telah menyesatkan hamba-Ku ini?}
[Al-Furqan: 17]
Dia berkata kepada orang-orang yang sesat (hamba-Ku), dan itu hanya dikatakan kepada orang-
orang yang taat, mengapa? Mereka berkata: Karena di hari kiamat tidak ada pilihan bagi siapapun, 
maka setiap orang di hari kiamat adalah hamba, karena tidak ada pilihan yang membedakan mereka.
Dan para ulama berkata: bahwa ibadah itu diambil dari para hamba, dan bahwa budak diambil dari 
mereka penghambaan: ibadah pada hamba adalah bahwa penyembah itu mematuhi perintah Allah 
dan menahan diri dari larangannya dengan harapan pahalanya di akhirat, dan karena takut akan 
azabnya di dalamnya.
Adapun pengabdian, tidak melihat ke akhirat, melainkan fakta bahwa Allah SWT mendahului 
hamba-hamba-Nya dengan kebaikan-Nya, penciptaan dari ketiadaan, rezeki dari ketiadaan, 
pemeliharaan dan subordinasi ke alam semesta.
Adapun penghambaan, yaitu: bahwa seorang hamba tidak melihat kebaikan yang telah dia berikan, 
tidak pula pahala dan siksa yang lain, melainkan melihat keagungan Allah yang patut dipatuhi, 
meskipun dia belum pernah berbuat kebaikan sebelumnya. , dan jika tidak ada pahala dan siksa 
setelah itu.
Dan jika perbudakan dibenci pada manusia, seperti yang dikatakan salah satu politisi: Kapan Anda 
memperbudak orang, ketika ibu mereka melahirkan mereka dengan bebas? Hal itu karena 
perbudakan kepada manusia mengambil tuannya yang terbaik dari budaknya, dan perbudakan 
kepada Allah SWT adalah kemuliaan dan kehormatan, di mana seorang budak mengambil yang 
terbaik dari tuannya, itu adalah perbudakan kedaulatan, bukan perbudakan penindasan.
Ketika Anda percaya kepada Allah, Allah memberi Anda kendali: Dia berkata kepada Anda: Jika 
Anda ingin saya mengingatkan Anda, ingatlah saya, dan dalam hadits ilahi: “Dia yang 
mengingatkan saya pada dirinya sendiri, saya menyebut dia untuk diri saya sendiri, dan barang 
siapa mengingatkanku pada majelis, aku mengingatnya pada majelis yang lebih baik dari mereka.”
Dan jika - Maha Suci Dia - memanggil Anda untuk shalat lima waktu sehari semalam, itu hanya 
untuk merasa nyaman dengan Tuhan Anda, tetapi Anda bebas untuk datang kepada-Nya kapan saja 
Anda mau tanpa janji, dan Anda dapat menentukan awal, akhir dan subjek wawancara
Dll, kendali ada di tangan Anda
Guru kita, Rasulullah, mempelajari ciptaan Allah, jadi jika dia meletakkan tangannya di tangan 
salah satu sahabat dan menyapanya, dia tidak akan melepaskan tangannya darinya sampai dia yang 
melepaskan tangannya dari tangan itu. dari Rasulullah. Tidak ada perbudakan bagi yang perkasa
Hal pertama yang kita perhatikan dalam ayat ini adalah bahwa Allah SWT telah menambahkan 
hamba-hamba Yang Maha Penyayang, sehingga kita tidak berpikir bahwa pengabdian kepada Allah 
adalah kehinaan, dan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah ditempatkan pada timbangan. Resep 
mereka untuk mengangkat masyarakat menuju kemurnian dan kemurnian



Adapun diri mereka, orang tersebut memiliki dua keadaan yang menjadi pusat perhatian: duduk 
atau berjalan, dan kita menghilangkan keadaan tidur karena itu adalah waktu hening.
Karena itu, Tuhan kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, menjelaskan kepada kita bagaimana 
kita harus berjalan. Dia berkata:}
Dan hamba-hamba Yang Maha Penyayang yang berjalan di muka bumi dengan rendah hati
{[Al-Furqan: 63]
Artinya: lembut dan tenang, dan lancar, tanpa kesombongan, kesombongan, atau kesombongan. 
Mengapa? Karena berjalan adalah apa yang akan membuat Anda menghadapi banyak masyarakat, 
dan etiket ilahi dalam berjalan ini menciptakan pendekatan manusia dalam masyarakat yang setara 
dengan semua orang.
Di tempat lain, Allah SWT berfirman tentang masalah ini:
{Dan jangan memalingkan pipimu kepada orang-orang, atau berjalan di bumi dengan riang.}
[Lukman: 18]
{Sungguh, Anda tidak akan menembus bumi, Anda juga tidak akan mencapai gunung-gunung yang 
tinggi.}
[Al-Isra: 37]
Sengatan pipi adalah untuk membuatnya sombong dan sombong, dan asalnya (torticollis) adalah 
penyakit unta yang menyerang lehernya dan berjalan miring. Jika Anda kaya, Anda mungkin 
miskin, dan jika Anda kuat dan sehat, penyakit dapat menyerang Anda dan membuat Anda lemah, 
dan jika Anda sayang hari ini, Anda mungkin akan dipermalukan besok.
Jadi, semua alasan sombong itu tidak subjektif menurutmu, tapi itu anugerah dari Allah, jadi apa 
alasan sombong itu?! Itulah mengapa mereka mengatakan dalam pepatah (Dia yang manik-manik, 
manik-manik di pinggulnya) tetapi manik-manik di pinggul yang lain?! Asal usul peribahasa ini 
adalah bahwa pembuat sadel biasa membawa seorang anak laki-laki yang akan bekerja di bawah 
tangannya, dan membuatnya meregangkan kakinya, dan meletakkan pelana di pinggulnya, lalu 
mulai menjahitnya. Salah satu dari mereka melihatnya dan mematahkan hatinya untuk anak itu, dan 
berkata kepada pria itu: Dia lemah dan tidak dapat menanggung ini, dan jika Anda mau, letakkan di 
pinggul Anda.
Hal yang sama terjadi di sini. Barangsiapa ingin sombong hendaknya bangga dengan sesuatu yang 
ada pada dirinya, bukan dengan sesuatu yang telah dikaruniakan kepadanya.
Orang sombong adalah orang yang hatinya terselubung, dan dia tidak kembali kepada Tuhannya 
Yang Maha Tinggi, dan melihat bahwa dia lebih baik dari semua ciptaan Allah, dan jika dia 
menyebut kebanggaan Tuhannya, dia akan malu sombong terhadap ciptaan Allah, maka 
kesombongannya adalah bukti kelalaiannya terhadap masalah ini.
Itulah sebabnya pengatur mengatakan: Tinggalkan setiap tiran waktu, karena waktu membangun 
epilepsi.
dan arti dari
{riang}
[Lukman: 18]
Kesenangan: menjadi bahagia
Dan penghujatan: untuk mengambil berkah dan melupakan apa yang dianugerahkan padanya, dan 
menikmatinya, dan mendurhakai orang yang memberikannya kepadamu. Oleh karena itu: 
kegembiraan yang menyertai kesombongan, dan penolakan karunia si pemberi, dilarang. Adapun 
kegembiraan yang menyertai ucapan syukur adalah terpuji, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah, dalam hal itu biarkan mereka bergembira.}
[Younes: 58]



Dan di tempat lain dia mengajari kita literatur berjalan, dia berkata:
{Berniat untuk berjalan dan mengecilkan suara}
[Lukman: 19]
Dan mereka berkata: Yang dimaksud dengan berjalan santai adalah bahwa seseorang berjalan 
menurut fitrahnya tanpa berpura-pura kebesaran atau kesombongan, tetapi tanpa melanggar dan 
kehinaan. Tidak sombong atau jompo
Kemudian ayat tersebut berbicara tentang sifat-sifat hamba Yang Maha Pemurah dan hubungan 
mereka
oleh orang:}
Dan ketika orang bodoh menyapa mereka, mereka mengatakan damai.
{[Al-Furqan: 63]
Dan orang bodoh: dia adalah orang bodoh yang tidak menimbang ucapan, tidak menempatkan kata 
pada tempatnya, dan tidak memahami standar hal-hal, baik dalam karakter maupun dalam sastra.
Kami sebelumnya telah membedakan antara yang bodoh dan yang buta huruf: buta huruf adalah 
pikiran yang kosong, dia tidak memiliki informasi yang dia yakini, dan ini mudah untuk 
meyakinkan dia tentang kebenaran.
Adapun orang bodoh, ia memiliki informasi yang bertentangan dengan kenyataan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan usaha dari Anda untuk meyakinkannya; Karena dia pertama-tama membutuhkanmu 
untuk keluar dari pikirannya yang salah, dan kemudian memasuki hati yang benar
Dan artinya: Jika orang jahil menyapamu, berhati-hatilah karena kamu seperti dia dalam 
membalasnya, maka kamu akan memfitnahnya sebagaimana dia memfitnahmu, tetapi ketuklah dia 
dengan sopan dan katakan}
sampai jumpa
{[Al-Furqan: 63]
Untuk merasakan perbedaan antara kalian berdua
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - menjelaskan dalam ayat lain buah dari literatur ini, 
dengan mengatakan:
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara Anda dan dia 
seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}
[Fussilat: 34] Dan apa hal terindah yang dikatakan Imam Syafi'i dalam pengertian ini: Jika orang 
bodoh mengucapkan, maka jangan menanggapinya, karena itu lebih baik daripada menjawabnya 
diam, jika ucapannya dihindarkan. darinya, dan jika Anda membiarkan dia dipaksa oleh Anda, 
biarkan dia dipaksa oleh Anda. Karena Anda memimpikannya, tidak merendahkan Anda, 
menganggap kelemahan impian Anda, dan di sini Anda harus menunjukkan kepadanya perbedaan 
antara yang lemah dan kemurahan hati ciptaan, penyair yang berkata: Cefhna untuk anak-anak 
terkekeh dan berkata kepada orang-orang Ahoanasy hari itu melihat Djan beberapa orang seperti 
yang Kanwavlma katakan ibu jahat CNN, yang Eryanolm tinggalkan hanya Alta n Dnahm saat 
Danwamhina berjalan Laith besok dan Laith Gillanbdharb redaman dan Tkhaddaa dan Aaqranotan 
cfm Zak besok Azzak Mlanovi lingkungan pelarian yang jahat n jangan menyelamatkanmu Mimpi 
ahsanoped ketika menyodorkan untuk penghinaan Azaanollamam kemurahan hati Allah dan 
wajahnya: Jika Anda membutuhkan mimpi saya ketidaktahuan kadang-kadang Ohojula mimpi 
mimpi kuda Kekang dan kuda untuk ketidaktahuan, kekang dari domba jantan koreksi saya, karena 
saya benar, dan siapa pun yang mendorong saya untuk memfitnah, saya bengkok.}
katakan halo
{[Al-Furqan: 63]
Mereka berkata: Yang dimaksud di sini adalah ketenangan orang yang pergi, bukan kedamaian 



keamanan yang kami ucapkan dalam salam. Jika kamu menyerang orang yang menyakitimu dengan 
perkataan, dan menyerangmu dengan lisan, kamu katakan kepadanya damai, artinya: damai 
muhrikah.
Sebagian ulama berpendapat bahwa kata
katakan halo
{[Al-Furqan: 63]
Di sini artinya dua makna: kedamaian mutarah, dan kedamaian salam dan keamanan, jadi ketika 
kamu bermimpi tentang orang bodoh, jangan mengikutinya, kamu berkata kepadanya: Jika aku 
pergi terlalu jauh denganmu, aku akan menyakitimu, dan aku melakukan ini dan itu kepadamu, 
kemudian kamu keluar dari kedamaian mutarah menuju kedamaian salam dan keamanan
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan ketika mereka mendengar pembicaraan yang sia-sia, mereka berpaling darinya dan berkata, 
"Amal kami adalah milik kami, dan amal Anda adalah milik Anda. Assalamu'alaikum."
[Cerita: 55]
Bukankah Ibrahim as mengatakan kepada pamannya Azar ketika dia bersikeras pada 
perselingkuhannya:
{Assalamu'alaikum, saya akan meminta pengampunan untuk Anda, Tuhanku}
[Maryam: 47]
Artinya: Jika saya berdiri di depan Anda, saya akan menyerang Anda, dan masalah di antara kami 
akan memburuk
Dan setelah ayat-ayat itu membahas tentang keadaan hamba-hamba Yang Maha Penyayang pada 
diri mereka sendiri, dan keadaan mereka dengan manusia, sekarang mereka membicarakan keadaan 
mereka dengan Tuhan mereka.
(2889) Dan orang-orang yang bermalam dalam sujud dan berdiri di hadapan Tuhan mereka (64) dan 
waktu malam, ketika seseorang berlindung di rumahnya setelah kesulitan hari dan perjuangannya, 
dan setelah itu berfluktuasi dalam berbagai warna nikmat Allah yang ia ingat pada hari itu sampai 
kematiannya. Itu adalah berkah yang tidak intrinsik baginya, tetapi diberikan kepadanya oleh Allah. 
Itulah sebabnya dia, Maha Suci-Nya, berbalik kepada-Nya dengan bersyukur untuk itu, lalu dia 
menghabiskan malam dalam sujud dan berdiri karena Allah.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah orang yang taat pada malam hari, sujud dan berdiri, peringatan akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya?}
[grup: 9]
Mahakuasa berkata:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari * dan saat fajar mereka mencari pengampunan}
[Al-Dhariyat: 17-18]
Namun, apakah Allah SWT meminta kita untuk tidak tidur di malam hari, dan Dia berfirman dalam 
ayat lain:
{Dan Kami membuat tidurmu nyenyak}
[Al-Naba: 9]
Mereka berkata: Yang dimaksud bukanlah shalat malam penuh, melainkan sebagian darinya ketika 
kamu menemukan aktivitas untuk beribadah, sebagaimana yang Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, 
difirmankan dalam sabda Nabi, semoga Allah swt. atas dirinya, keluarganya dan para sahabatnya:
{ Bangun di malam hari kecuali sedikit * Setengah darinya atau kurang dari itu sedikit * Atau 
tambahkan padanya dan bacalah Al-Qur'an dalam bacaan.}
[Al-Muzammil: 2-4]



Hingga Ibnu Abbas berkata: Barangsiapa yang shalat dua rakaat atau lebih setelah makan malam, 
maka seolah-olah dia telah menghabiskan malamnya dengan sujud dan berdiri, karena Tuhanmu 
ingin agar kamu mengingatkannya sebelum kamu tidur, dan untuk merenungkan berkah-Nya 
atasmu dan berterima kasih padanya untuk itu.
Yang Maha Kuasa menyebutkan keadaan sujud dan berdiri
{sujud dan berdiri}
[Al-Furqan: 64]
Karena bagi sebagian orang sulit untuk sujud, dan bagi sebagian yang lain mudah bagi mereka 
untuk sujud, dan sulit bagi mereka untuk berdiri.
(/2890) Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkanlah dari kami siksa Neraka, karena 
siksaan neraka itu baik." (65) Pepatah ini cocok dengan hamba-hamba Yang Maha Penyayang yang 
mengerjakan amal saleh karena takut akan azab, dan mereka penuh harap.
{Ya Tuhan kami, jauhkan dari kami siksa Neraka, karena siksaan itu baik-baik saja}
[Al-Furqan: 65]
Kata (gram) kami ucapkan dalam arti cinta, kegilaan dan pemujaan, dan artinya: kebutuhan, yaitu, 
mereka diperlukan agar mereka tidak pernah dipisahkan dari mereka dalam api; Karena hasilnya 
adalah surga selamanya, atau api selamanya
arti
{Sesungguhnya siksaannya adalah cinta.}
[Al-Furqan: 65]
Yaitu: selalu diperlukan, tidak sekali dan masalah selesai
Dan darinya ada firman (Al-Ghrim), yaitu orang yang menyertai orang yang berutang untuk 
mengambil utangnya darinya.
dan kata
{Ya Tuhan kami, jauhkanlah dari kami siksa Neraka}
[Al-Furqan: 65]
Seolah-olah mereka membayangkan bahwa Neraka akan mencari mereka, dan bahwa ada kepahitan 
antara mereka dan mereka, dengan bukti bahwa dia akan berkata:
{ada lagi}
[T:30]
Kemudian ayat-ayat tersebut menyebutkan alasan perkataan ini:
{Ini telah memperburuk kandang dan stasiun}
(2891) Hal ini telah menjadi lebih buruk sebagai stabil dan stasiun. (66) Sesuatu itu buruk, yaitu 
jelek, dan kebalikannya adalah baik. Oleh karena itu, Yang Mahakuasa berkata tentang surga 
berbeda dengan ayat ini:
{Anda telah meningkatkan stabilitas dan posisi}
[Al-Furqan: 76]
Demikian juga, kejahatan disertai dengan keburukan, dan kebaikan disertai dengan kebaikan
Dan dia berkata:
{tetap dan berdiri}
[Al-Furqan: 66]
Agar mereka tidak mengira bahwa neraka itu kekal dan berakhir, lalu mereka keluar darinya, karena 
di sanalah tempat tinggal mereka yang tetap, dan maqam mereka yang tidak mereka tinggalkan.
Atau bahwa kebenaran - Maha Suci Dia - dimaksudkan oleh dua jenis orang ini: seorang mukmin 
yang telah melampaui beberapa dosa dan tidak bertobat, atau Allah tidak menerima taubatnya 
darinya, sehingga dia berada di neraka untuk sementara waktu. , dan kandang di sini berarti tempat 



sementara, dan stasiunnya panjang.
Maka: Neraka itu lebih buruk bagi orang yang melampaui batas dan tidak bertobat, atau Allah tidak 
menerima taubatnya, tetapi itu bukan tempat tinggal yang tetap, dan tempat itu bagi orang-orang 
yang kekal di dalamnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros.}
(2892) Dan orang-orang yang bila menafkahkan hartanya tidak boros dan tidak kikir, dan diantara 
itu ada kekuatan (67). Oleh karena itu, ustadz Umar radhiyallahu 'anhu, berkata kepada putranya, 
Asim: Makanlah separuh dari perutmu, dan janganlah kamu membuang pakaian kecuali kamu 
membuatnya, dan janganlah kamu memasukkan seluruh rizkimu ke dalam perutmu dan pada tubuh 
Anda.
Pemborosan adalah pengeluaran tanpa penyelesaian, maka tidak ada pemborosan dalam 
penyelesaian, bahkan jika seseorang boros dalam beberapa kemewahan yang diperbolehkan, ia 
membawa kepada dirinya sendiri beberapa kemewahan, sementara ia memimpin kepada masyarakat 
hal-hal yang diperlukan, karena dia yang hanya memakai pakaian ( disetrika) bisa memakainya 
tanpa menyetrika, Melepaskan pakaian dalam kasusnya adalah semacam kemewahan, tetapi itu 
adalah kebutuhan bagi Al-Makoji, karena mudah baginya untuk makan.
Dan barang siapa naik taksi dan mampu berjalan, atau duduk di (kopi) setiap hari untuk menyeka 
sepatunya sementara ia mampu menyekanya sendiri, ini semua jenis kemewahan bagi Anda, tetapi 
itu adalah kebutuhan bagi orang lain. , jadi ini tidak disebut pemborosan.
Dan firman-Nya:
{Dan dia berada di antara orang kuat itu}
[Al-Furqan: 67]
Yaitu: antara boros dan hemat
{ berdiri tegak}
[Al-Furqan: 67]
Artinya: jalan tengah, yaitu pembelanjaan adalah jalan tengah antara dua pihak, dan sifat sesuatu 
adalah apa yang menjadi dasarnya, dan seluruh kehidupan didasarkan pada proses mediasi antara 
pemborosan dan kekikiran.
Dan saya ingat ketika kami adalah siswa yang biasa mengajari kami teori tuas, dan bagaimana 
memusatkan pusat pada sebatang kayu, sehingga kedua lengannya sama, dan mereka sama, yang 
satu tidak condong ke yang lain. , dan jika salah satu dari mereka ingin bersandar, yang lain 
menolak, seolah-olah dia berkata kepadanya: Kami di sini
Jika Anda menggantungkan beban di satu tangan, Anda harus memanjangkan yang lain untuk 
menahan beban ini
Diriwayatkan bahwa Abdul Malik bin Marwan, ketika hendak mengawinkan Fatimah putrinya 
dengan Umar bin Abdul Aziz, mengujinya dengan pertanyaan ini untuk mengetahui keseimbangan 
hidupnya: Wahai Umar, berapakah pengeluaranmu? Dia berkata: Wahai Amirul Mukminin, 
pengeluaranku adalah kebaikan di antara dua keburukan. Kemudian dia membacakan ayat ini:
{Dan mereka yang, ketika mereka menghabiskan, tidak boros atau pelit, dan kuat di antara.}
[Al-Furqan: 67]
Khalifah mengetahui bahwa menantu perempuannya menempuh jalan yang menjamin baginya dan 
istrinya kebutuhan hidup, serta kebutuhan jiwa dan masyarakat yang lebih tinggi.
Kami telah menyebutkan bahwa seseorang yang menghabiskan seluruh pendapatannya tidak dapat 
meningkatkan kehidupannya dan kehidupan anak-anaknya; Karena ia merogoh kocek dalam-dalam, 
dan tidak menyisihkan sepeser pun untuk membangun rumah, misalnya, atau membeli mobil



dll
Kemalangan masyarakat lebih besar dalam kasus kekikiran. Kepentingan masyarakat adalah untuk 
membelanjakan dan menabung, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan jangan membuat tanganmu dirantai ke lehermu, dan jangan memanjangkannya sepenuhnya.}
[Al-Isra: 29]
Jadi, Allah membuat bagi kita keseimbangan antara pemborosan dan penghematan; Hal ini karena 
uang adalah fondasi kehidupan, dan orang yang kenyang adalah mandiri dan mandiri, dan dia tidak 
memiliki kebutuhan untuk membeli, berpartisipasi dalam pergerakan kehidupan, dan memberi 
manfaat kepada orang lain, untuk komoditas ini, industri ini. , para pekerja ini, dan para pengrajin, 
lalu dari mana mereka mencari nafkah, dan tidak ada konsumsi dan penjualan barang-barang 
mereka? Tidak diragukan lagi bahwa kelesuan menyebabkan stagnasi dan pengangguran, yang 
merupakan dua penyakit paling mematikan di masyarakat.
Dan jika Anda melihat roti, yang merupakan kebutuhan hidup paling sederhana, berapa banyak 
pekerja, pembuat, penanam, insinyur, pabrik, gudang, pabrik dan oven di belakangnya, apa yang 
terjadi? Jadi: Tuhanmu ingin kamu membelanjakan sesuatu dan menyimpan sesuatu yang akan 
memungkinkan kamu untuk mencapai kemajuan dan ambisi hidupmu; Oleh karena itu, ayat 
sebelumnya ditutup dengan mengatakan:
{Jadi Anda akan duduk tercela dan sedih}
[Al-Isra: 29]
Menyalahkan diri sendiri atas apa yang Anda buang-buang uang yang tidak menguntungkan 
keluarga Anda, dan merasa sedih ketika Anda melihat orang lain telah bangkit dalam hidupnya dan 
Anda tidak melakukan apa-apa
Maka: seseorang dicela jika ia boros, ia tersiksa jika lalai, dan kekuatan adalah penengah antara dua 
hal, dan dengan kebaikan di antara dua keburukan, sebagaimana Umar bin Abdul Aziz radhiyallahu 
'anhu, berkata, dan itulah sebabnya mereka berkata: Sebaik-baik urusan adalah yang tengah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang tidak menyeru tuhan yang lain di sisi Allah
{/ (2893) dan siapa yang tidak menyeru tuhan lain dengan Allah, atau membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali hak untuk tidak berzina dan siapa pun yang melakukan ini akan 
menerima dosa-dosa menjadi perbuatan baik (68) Di sini Anda dapat bertanya artinya: di luar 
semua kualitas budak Rahman menyangkal mereka status ini
{Mereka tidak memanggil tuhan lain dengan Allah}
[Al-Furqan: 68]
Dan mereka tidak dicirikan oleh sifat-sifat sebelumnya kecuali karena mereka beriman kepada 
Yang Maha Esa, Maha Suci Dia? Mereka berkata: Masalah ini adalah keyakinan dan dasar yang 
harus diulangi oleh Al-Qur'an, dan penting untuk ditekankan
dan artinya:
{Mereka tidak memanggil tuhan lain dengan Allah}
[Al-Furqan: 68]
Yaitu: mereka tidak menyeru orang-orang yang memiliki sebab pada tujuan mereka, dan ini adalah 
kemusyrikan yang tersembunyi
Dan darinya mereka berkata: Aku bertawakal kepada Allah dan kepadamu
Kami mengatakan kepadanya, Hati-hati, saya tidak perlu melakukan apa-apa, semua terserah Allah
Katakanlah: Aku bertawakal kepada Allah
Dan jika Anda mau, katakan: Maka Anda harus
Dan kita mendengar orang lain berkata tentang masalah penting: Ini ada pada saya, dan sisanya 



pada Allah, jadi dia membuat prinsip penting untuk dirinya sendiri, dan menyerahkan sisanya 
kepada Allah, apakah ini dan seluruh masalah memiliki asal dan cabang-cabangnya? pada Allah? 
Maka: Ayat ini boleh jadi bagi orang-orang yang terpesona oleh sebab yang darinya mereka 
menunggu hadiah, dan mereka melupakan alasannya, Maha Suci Dia, dan ini adalah kemusyrikan 
yang tersembunyi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah, kecuali yang benar.}
[Al-Furqan: 68]
Kami sebelumnya telah berbicara tentang perbedaan antara kematian dan pembunuhan, dan kami 
berkata: Keduanya diambil oleh kehidupan, tetapi dalam kematian, kehidupan berjalan lebih dulu, 
kemudian strukturnya dihancurkan setelah itu, tetapi dalam kasus pembunuhan, strukturnya adalah 
dihancurkan terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan keluarnya jiwa.
Maka kematian ada di tangan Allah SWT, sedangkan pembunuhan mungkin ada di tangan manusia
Di sini, ada larangan eksplisit dari kejahatan ini. Karena “terkutuklah orang yang meruntuhkan 
bangunan Allah” dan menghancurkan kehidupan yang diberikan Allah SWT kepada hamba-hamba-
Nya.
Dan firman-Nya:
{kecuali dengan kanan}
[Al-Furqan: 68]
Yaitu: hak yang menghalalkan pembunuhan, seperti merajam pezina sampai mati, dan seperti 
pembalasan dari si pembunuh, dan seperti membunuh orang yang murtad dari agamanya.
Jika seseorang berkata: Lalu di mana kebebasan beragama? Kami berkata: Anda bebas untuk 
percaya atau tidak percaya, tetapi ketahuilah terlebih dahulu bahwa jika Anda meninggalkan iman 
Anda, kami akan membunuh Anda, jadi jangan masuk agama kami sampai setelah keyakinan penuh 
agar tidak mengekspos diri Anda pada konsekuensi ini.
Kondisi ini merupakan penghalang dan penghalang di depan orang yang menginginkan iman dan 
membuatnya berpikir dengan hati-hati sebelum dia mengucapkan kata iman dan menjaga dirinya 
sendiri, kemudian: Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, memperingatkan Anda 
terlebih dahulu, dan membutuhkan Anda, dan tidak ada seorang pun setelah itu yang mengatakan: 
Di mana kebebasan beragama? Dan firman-Nya:
{Mereka tidak melakukan percabulan}
[Al-Furqan: 68]
Kami membicarakan masalah ini di awal Surat An-Nur, dan kami berkata: Orang yang dimuliakan 
Allah dan menjadikannya penggantinya di tanahnya menginginkan kemurnian dan martabat 
baginya, dan jika dia hidup di dunia sesuai dengan persyaratan Hukum Allah, dia tidak 
memasukkan dalam unsur kekhalifahan apapun yang bertentangan dengan hukum ini; Karena Allah 
SWT ingin membangun masyarakat beriman di atas kesucian dan membangunnya di atas asuhan 
pendidik dengan selai.
Oleh karena itu, Anda menemukan seorang pria merawat putranya, makan, minum, dan pakaian, 
dan menyediakan dirinya sendiri. Mengapa? Karena dia adalah putranya dari penyalibannya dan 
dianggap ada padanya, tetapi jika dia meragukan garis keturunan putranya, dia mengabaikannya, 
dan mungkin dia berpikir untuk menyingkirkannya, dan jika orang seperti itu dibesarkan olehnya. 
seorang bajingan yang tidak memiliki dasar baginya, dan ini tidak cocok untuk suksesi Allah di 
tanahnya, atau untuk membawa kehormatan ini
Hal ini menunjukkan bahwa akal sehat menolak untuk ditemukan bahwa Allah adalah orang yang 
tidak dikaitkan dengan ayah kandungnya, maka Islam melarang zina, dan menjadikan salah satu 



sifat hamba Yang Maha Penyayang bahwa mereka tidak melakukan zina.
}
Dan siapa yang melakukan itu akan ditegur.
{[Al-Furqan: 68]
Dosa-dosa seperti: azab menurut berat dan artinya, dan dosa: azab dosa dan azabnya
(2894) azabnya akan berlipat ganda baginya pada hari kiamat, dan dia kekal di dalamnya dalam 
kehinaan. (69) Bagaimana kita memahami perkalian siksaan dalam ayat ini dengan firman Yang 
Maha Kuasa dalam ayat lain:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]
Mahakuasa berkata:
{Barang siapa yang membawa kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan, dan siapa yang 
membawa keburukan tidak akan dibalas kecuali yang serupa, dan mereka tidak akan dianiaya}
[Ternak: 160]
Yang benar adalah tidak ada kontradiksi antara ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia, karena orang yang 
melakukan tindakan ini akan menjadi contoh di masyarakat yang mendorong orang lain untuk 
melakukan kejahatan ini. Oleh karena itu, dia menanggung beban seorang aktor terlebih dahulu, dan 
dia menanggung beban siapa pun yang mengikuti teladannya
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa tentang orang-orang kafir:
{Sungguh, kami menemukan nenek moyang kami berbangsa, dan kami akan mengikuti jejak 
mereka}
[Dekorasi: 23]
Oleh karena itu: kehadiran orang tua sebagai suri tauladan untuk kejahatan meningkatkan kejahatan 
anak-anak, seolah-olah mereka adalah mitra di dalamnya
Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Agar mereka menanggung beban mereka sepenuhnya pada hari kiamat, dan dari beban orang-
orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
Dan dia berkata:
{Dan bahwa mereka membawa beban mereka sendiri, dan beban mereka sendiri.}
[Laba-laba: 13]
Beban pertama adalah karena kesesatan itu sendiri, dan beban kedua adalah karena kesesatan itu. 
Karena mereka menyesatkan orang lain, inilah yang dimaksud dengan melipatgandakan siksaan
Dan firman-Nya:
{Dan dia akan tinggal di dalamnya dalam kehinaan.}
[Al-Furqan: 69]
Artinya (dihina): Ketika Al-Qur'an menggambarkan siksaan, itu menggambarkannya sekali sebagai 
menyakitkan, di lain waktu besar, dan di lain waktu sebagai memalukan.
Orang yang melihat sakitnya anggota badan berkata: Ini siksaan yang pedih. Karena menyakiti 
setiap orang yang terluka di dalamnya, siksaan itu adalah urusan hawa nafsu, tetapi penghinaan itu 
adalah masalah akhlak, dan di antara manusia ada yang tersakiti dengan perkataan yang 
merendahkan martabatnya, dan di antara mereka ada yang dipukul dan disakiti. tidak 
mempengaruhi mereka.
Dan Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - menciptakan manusia dan mengetahui 
sepanjang masa bahwa mereka adalah anak-anak bukan Yahudi, dan tidak ada yang sempurna dari 
mereka kecuali para Rasul, oleh karena itu: kejahatan mungkin dari mereka



Dan dari kesempurnaan rahmat-Nya, Yang Maha Tinggi, dalam Ketuhanan-Nya, Dia membuka 
pintu taubat bagi hamba-hamba-Nya, bagi mereka yang melampaui batas terhadap dirinya sendiri 
dalam sesuatu; Karena jika orang jahat putus asa dari pengampunan, bahayanya akan menyebar dan 
kerusakannya akan meningkat, tetapi jika Anda membuka pintu tobat dan pengampunan baginya, 
dia akan kembali ke jalan, dan dia akan mematuhi ketaatan, dan ini adalah rahmat bagi seluruh 
masyarakat.
Mahakuasa berkata:
{Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh.}
(/ 2895) hanya bertobat dan percaya dan mengerjakan amal saleh Mereka akan mengubah dosa-dosa 
Allah perbuatan baik, dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (70) Vrbakm krim dan 
penyayang, jika Tpettm bertobat pada Anda dan sebelum Anda, pekerjaan kamu baik dan intensif 
Ndmkm apa gulungan Anda dari dosa menggantikan dosa, perbuatan baik
Taubat memiliki dua hal: pertama keabsahannya dari Allah, dan penerimaannya oleh pemiliknya, 
kedua, hukumnya adalah keutamaan, dan penerimaannya adalah keutamaan lainnya; Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[At-Taubah: 118]
Artinya: Dia bertaubat kepada mereka dengan mensyariatkan taubat bagi mereka agar mereka tidak 
malu untuk kembali kepada Allah
Dan firman-Nya:
{Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh.}
[Al-Furqan: 70]
Dia bertobat dan percaya kepada orang yang melakukan dosa yang menghilangkan imannya, karena 
orang berdosa tidak melakukan dosa kecuali dalam kelalaian imannya, seperti yang ada dalam 
hadits yang mulia: “Pezina tidak melakukan perzinahan ketika dia seorang mukmin, dan dia tidak 
minum miras dalam keadaan beriman.”
Dan jika orang berdosa memanggil keagungan Tuhannya, dia tidak akan mendurhakainya, dan 
kemaksiatannya akan diperbesar olehnya, maka dia berpaling darinya, dan selama imannya hilang 
darinya, dia harus memperbaruinya, maka setelah itu ia menggunakan iman ini dalam perbuatan 
benar
{Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh.}
[Al-Furqan: 70]
Bagian
{Maka Allah akan mengubah perbuatan buruk mereka menjadi perbuatan baik.}
[Al-Furqan: 70]
Yang dimaksud bukanlah yang buruk diubah menjadi kebaikan langsung, melainkan hamba 
menghilangkan keburukan dan menggantinya dengan taubat, dan setelah taubat Allah menempatkan 
kebaikan untuknya.
Beberapa orang yang didambakan rahmat dan pengampunan Allah, sampai penyair berkata: 
"Tuhan, aku sengaja tidak mematuhi Anda untuk melihat bahwa Anda adalah yang paling pemaaf, 
dan saya telah menuai dari dosa yang paling besar, karena saya telah menipu Anda dalam kesucian 
Anda. .”
Beberapa dari mereka telah menjadi begitu terbebani oleh yang buruk dengan harapan bahwa 
perbuatan baik akan ditukar, tetapi siapa yang dapat menjamin dia bahwa dia akan hidup sampai dia 
bertobat, atau bahwa jika dia bertobat, Allah akan menerimanya? Alasan psikologis yang 
dibicarakan para ulama dalam masalah ini adalah bahwa orang yang sesat dari dosa dan tidak jatuh 



ke dalam perangkapnya tidak menyadari kenikmatan syahwat, sehingga tidak terlintas dalam 
pikirannya. Penderitaan inilah yang membuatnya berada di posisi ini
(/2896) Dan barang siapa bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka dia akan bertaubat kepada 
Allah dengan taubat (71) artinya
{bertobat kepada Allah dalam pertobatan}
[Al-Furqan: 71]
Artinya: pertobatan yang tulus, setelah itu tidak ada jalan kembali kepada kemaksiatan.
{Mattaba}
[Al-Furqan: 71]
Artinya: tekad pada satu jam untuk bertaubat untuk tidak kembali, dan bahaya bahwa seorang 
hamba akan berbuat dosa karena adanya taubat, ia telah ditangkap dalam kasus kemaksiatan, dan 
sebelum ia dapat bertobat.
Kemudian ayat-ayat tersebut menyebutkan ciri lain dari hamba-hamba Yang Maha Pemurah:
{Dan mereka yang tidak memberikan kesaksian palsu.}
(2897) Dan orang-orang yang tidak bersaksi dusta, dan jika mereka melewati omong kosong, 
mereka melewati kehormatan.
Artinya: kebenaran ditetapkan untuk orang lain selain pemiliknya, tetapi kami perhatikan bahwa 
ayat tersebut tidak mengatakan: Dan orang-orang yang tidak bersaksi batil, yang menunjukkan 
bahwa ayat tersebut memiliki makna yang lebih luas daripada mengucapkan pernyataan palsu 
dalam bidang litigasi, di mana dikatakan kepada hakim: Anu melakukan dan dia tidak 
melakukannya.
Kesaksian itu memiliki arti lain: yaitu: mereka tidak memperhatikan kebatilan, dan kebatilan adalah 
segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran, dan darinya adalah firman Yang Mahakuasa di 
bulan Ramadhan:
{Maka siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan, hendaklah dia berpuasa}
[Al-Baqarah: 185]
Itu berarti:
{Mereka tidak memberikan kesaksian palsu.}
[Al-Furqan: 72]
Yaitu: mereka tidak menghadirkan kebatilan dalam warna apa pun dalam perkataan, perbuatan, atau 
penegasan, dan segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran.
Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Dan ketika mereka mendengar pembicaraan yang sia-sia, mereka berpaling darinya dan berkata, 
"Amal kami adalah milik kami, dan amal Anda adalah milik Anda. Assalamu'alaikum."
[Cerita: 55]
Mahakuasa berkata:
{Dan jika Setan melupakan Anda, jangan duduk setelah mengingat orang-orang yang zalim}
[Ternak: 68]
Mahakuasa berkata:
{Dan telah diwahyukan kepada Anda dalam Kitab bahwa ketika Anda mendengar ayat-ayat Allah, 
mereka kafir dan diejek.}
[Wanita: 140]
Sudah diketahui umum bahwa pernyataan dan kesaksian palsu secara tidak adil memutarbalikkan 
fakta dan merugikan masyarakat. Karena ketika kamu bersaksi batil, kamu mengambil hak dari 
pemiliknya dan memberikannya kepada orang lain, dan ini menyebabkan terganggunya pergerakan 
kehidupan, dan membuat seseorang tidak aman dari hasil jerih payah dan keringatnya, maka orang-



orang menahan diri. dari berjuang dan bekerja selama masalahnya salah pada akhirnya.
Oleh karena itu Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Maukah aku memberitahumu tentang dosa-dosa besar yang terbesar? Menyekutukan Allah, 
durhaka kepada orang tua, dan sumpah palsu. Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, sedang berbaring dan duduk, dan dia terus mengulanginya sampai 
kami berkata: Saya berharap dia diam.
Mengapa? Karena sumpah palsu menghancurkan semua masalah kebenaran di masyarakat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika mereka lulus berdasarkan bahasa, mereka lulus dengan kehormatan.}
[Al-Furqan: 72]
Omong kosong: Inilah yang, menurut kebiasaan orang waras, harus dihapuskan dan ditinggalkan, 
dan omong kosong itulah yang tidak berguna. Jadi dia berkata, siapa yang akan meninggalkannya?
{Mereka lulus dengan kehormatan}
[Al-Furqan: 72]
Dan yang mulia dikontraskan dengan hujat, seolah-olah artinya: Jangan masuk dengan hujatan ke 
lapangan omong kosong dan kata-kata bohong yang berbenturan dengan kebenaran untuk 
mengalihkan perhatian orang darinya.
Di antaranya adalah apa yang diriwayatkan Al-Qur'an tentang orang-orang kafir untuk mengalihkan 
perhatian orang dari mendengarkan ayat-ayat zikir:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Fussilat: 26], artinya: mereka mengacaukannya sehingga orang tidak dapat mendengarnya, dan ini 
adalah kesaksian dari mereka bahwa jika mereka meninggalkan telinga orang pada fitrah dan 
fitrahnya, kemudian mendengar Al-Qur'an, mereka pasti tergerak olehnya. itu, dan untuk 
mempercayainya, dan jika Al-Qur'an tidak berpengaruh pada jiwa, apa yang mereka katakan sabda 
ini
Dan ucapan mereka:
{dan menipunya}
[Faslat: 26]
Artinya: Dan jika kamu mendengarnya dibacakan, maka gosipkanlah, dan bingungkanlah, sehingga 
tidak sampai ke telinga, mengapa? Apakah tuan kita Omar tidak percaya ketika dia mendengar ayat-
ayat darinya di rumah saudara perempuannya Fatima? Tetapi mengapa Al-Qur'an mempengaruhi 
Umar saat ini, dan dia telah mendengarnya begitu banyak sehingga dia tidak terpengaruh olehnya? 
Mereka berkata: Karena kekeraskepalaan dan kekeraskepalaan membuat seseorang mendengar dia 
tidak mendengar. Adapun mendengar Umar kali ini adalah setelah dia memukul saudara 
perempuannya, maka dia memotongnya, dan darah mengalir darinya, maka dia membangkitkan 
dalam dirinya kasih sayang dan kelembutan persaudaraan, dan dia menggoyahkan kesombongan, 
kekeraskepalaan dan kekeraskepalaannya, sehingga Al-Qur'an datang darinya jiwa yang bersih, dan 
hati yang bersih dari fitnah. masuk islam dan memeluk islam
Apakah kamu tidak melihat orang-orang kafir berkata satu sama lain ketika mendengarkan Al-
Qur'an - seperti yang diriwayatkan Al-Qur'an:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16]
Artinya: Apa arti dari apa yang dia katakan, atau apa yang baru yang dia bawa, dan ini 
mencengangkan mereka.
Al-Qur'an menjawab:



{Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, dan bagi orang-
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada tuli dan itu ada pada mereka.}
[Fussilat: 44], maka: Al-Qur'an itu satu, tetapi penerimanya berbeda: yang ini menerimanya dengan 
jiwa yang suci dan tenteram, dan yang ini menerimanya dengan hati yang kosong dan hati yang 
tertutup, seolah-olah dia memilikinya. tidak mendengar. Pemanasan, dan meniup ke dalam 
secangkir teh, misalnya, dengan tujuan mendinginkan, tindakannya sama, tetapi masa depannya 
berbeda
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang ketika diingatkan akan ayat-ayat Tuhannya,
{(/2898) Dan orang-orang yang ketika mereka mengingat ayat-ayat Tuhan mereka, tidak jatuh 
kepada mereka tuli dan buta (73) Allah SWT berfirman:
{ingat}
[Al-Furqan: 73]
Tidaklah dikatakan kecuali lawan dari kamu yang kamu sebutkan itu adalah bersamanya dengan 
mengingat seribu, dan dia mengetahuinya, dan ayat-ayat yang kamu ingatkan itu kedatangan yang 
pertama, dan mereka memiliki kedatangan yang kedua: kedatangan yang pertama. : adalah 
pengumuman pertama, dan kedatangan kedua: ketika Anda lupa kami akan mengingatkan Anda 
tentang itu
Dan kami telah mengatakan: Ayat-ayat tersebut diberi tiga arti: baik ayat-ayat universal yang 
menarik perhatian kepada kekuasaan Allah SWT, dan bahwa Dia adalah Pencipta yang bijaksana.
Dan lain-lain, dan ayat-ayat mukjizat yang datang untuk mendukung para rasul dan membuktikan 
kesungguhan mereka dalam menyampaikan tentang Allah, atau ayat-ayat Dzikir yang Bijaksana, 
yang disebut pembawa hukum, dan mereka memperingatkan terhadap kelalaian, dan mengingatkan 
orang-orang.
Artinya
{Dan orang-orang yang ketika diingatkan tentang ayat-ayat Tuhan mereka,
[Al-Furqan: 73]
Yaitu: dalam Al-Qur'an:
{Mereka tidak menimpanya yang tuli dan buta}
[Al-Furqan: 73]
Mereka tidak jatuh: jatuh: jatuh tanpa aturan dan tanpa aturan
Sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Maka Allah datang ke gedung mereka dari fondasinya, dan atapnya menimpa mereka dari atas 
mereka}
[Lebah: 26]
Jika atap runtuh, itu runtuh tanpa aturan dan tanpa aturan
Dan darinya adalah apa yang Maha Tinggi mengatakan tentang sifat-sifat orang-orang yang 
beriman:
{Dan mereka berkata, Maha Suci Tuhan kami, jika janji Tuhan kami harus dipenuhi.
[Al-Isra: 108-109]
Karena mereka jatuh dengan emosi yang dipaksakan, yang muncul dari mendengar Al-Qur'an
Oleh karena itu, ketika mereka diingatkan tentang ayat-ayat Allah, mereka tidak jatuh pada mereka 
tuli dan buta, tetapi jatuh ketika mereka penuh perhatian dan melihat dengan pandangan penuh.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan orang-orang yang berkata, Ya Tuhan kami, berilah kami
(2899) Dan orang-orang yang mengatakan, "Ya Tuhan kami, berilah kami dari pasangan kami dan 



keturunan kami kenyamanan untuk mata kami, dan jadikanlah kami di dalamnya sifat-sifat manusia 
yang lain." (74)
{Ya Tuhan kami, berilah kami dari istri dan keturunan kami kenyamanan untuk mata kami}
[Al-Furqan: 74]
Keturunan tidak datang sampai setelah menikah; Oleh karena itu, doa datang kepada para suami, 
kemudian kepada keturunannya
dan kata
{Qura}
[Al-Furqan: 74]
Ia digunakan dengan dua arti, dan dalam bahasa ada sesuatu yang mereka sebut (faktor turunan) 
arti: kata itu berasal dari arti umum, dan maknanya mungkin berbeda, tetapi pada akhirnya mereka 
bertemu pada satu arti.
Dan kata (Qarah) datang dengan arti kepatuhan dan stabilitas. Barang siapa menetap di suatu tempat 
berarti: melekat dan menetap di dalamnya, dan ia datang dengan arti kesenangan; Al-Qarr juga 
berarti: dingin yang hebat, seperti yang datang dalam pepatah penyair: Nyalakan, karena malam itu 
tenang dan angin, hai anak laki-laki, adalah angin epilepsi, untuk melihat api Anda lewat jika Anda 
membawa tamu, untuk Anda adalah bukti kesedihan dan tidur: dingin dan deras: dingin dan deras: 
bukti keduanya. Dan rasa sakit, menurut penyair, berkata: Adapun hati para pecinta, mereka 
menjadi hangat, dan hati orang-orang yang berpisah menjadi dingin, sehingga mereka menjadi mata 
dingin dari kesenangan, dan panas dari kesedihan.
Dan karena mata adalah permata yang berharga dalam tubuh manusia, Sang Pencipta, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, telah mengelilinginya dengan sangat hati-hati, dan menjaganya di dalam 
tubuh suhu yang sesuai yang berbeda dari suhu tubuh, yang moderat pada 37 derajat.
Salah satu kemampuan luar biasa dari Allah SWT adalah suhu mata sembilan derajat, suhu hati 
empat puluh derajat, dan keduanya berada dalam satu tubuh.
Artinya
{apel mata}
[Al-Furqan: 74]
Artinya: Jadikan bagi kami dari suami kami apa yang kami ridhai, sebagaimana tercantum dalam 
hadits mulia tentang sifat-sifat istri yang baik: “Tidaklah seorang mukmin mendapat manfaat 
setelah Allah takut akan kebaikan baginya dari istri yang baik: jika dia memerintahkan dia 
mematuhinya, dan jika dia melihat rahasianya, dan jika dia bersumpah padanya, dan jika dia tidak 
ada, dan jika dia tidak ada, saya menasihatinya tentang dirinya dan uangnya.”
Berilah kami dari keturunan kami anak-anak yang setia kepada jalan Allah, yang tidak menyimpang 
dari-Nya, dan yang tidak membebani kami lebih dari apa yang mampu kami katakan atau lakukan. 
Karena jika anak laki-laki datang dengan cara yang bertentangan dengan gambar ini, itu akan 
menjadi kemalangan besar bagi orang tuanya, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa seorang 
pria dapat menyia-nyiakan dirinya dengan segala macam dosa, dan ia mungkin jatuh di sisi Allah. , 
tetapi dia sedih jika putranya melakukan hal yang sama seperti yang dia lakukan.
Seorang ayah mungkin tidak berdoa, tetapi dia mendorong putranya untuk berdoa, dan dia bahagia 
untuknya jika dia berdoa dan lurus. Mengapa? Karena dia ingin melihat dan menebus apa yang 
telah hilang dari kebaikan dan kecantikan pada putranya, dan seseorang tidak suka melihat orang 
lain lebih baik darinya kecuali putranya, karena itu adalah perpanjangannya dan penggantinya atas 
apa yang telah berlalu. .
Dan jika kita mengambil
{apel mata}



[Al-Furqan: 74]
Akan tetapi, dalam arti kemantapan dan keteguhan, artinya istri harus berakhlak mulia, sopan dan 
cantik, sehingga memuaskan suami, sehingga pandangannya tidak tertuju kepada orang lain, dan dia 
tinggal bersamanya karena dia telah memenuhi semua syarat, termasuk firman Yang Maha Kuasa:
{Jangan melebarkan matamu kepada apa yang Kami nikmati secara berpasang-pasangan dari antara 
mereka}
[Batu: 88]
Demikian juga, jika ia menemukan kualitas kebaikan, sastra dan keindahan pada anak-anak 
penelitian, matanya tidak meluas lebih dari itu; Karena dia melihat pada anak-anaknya semua 
aspirasinya dan semua yang dia inginkan, jadi dia tidak melihat kepada orang lain; Jadi ketika 
mereka memuji
Mereka berkata: Anu tidak lagi memiliki cita-cita, mengapa? Karena dia mendapatkan semua yang 
dia inginkan
Mereka juga memuji: Fulan sedang dalam pertimbangan, artinya: Ketika Anda melihatnya, mata 
Anda akan hidup bersamanya, dan Anda tidak akan berpaling darinya karena kecantikannya dan 
kesempurnaan sifat-sifatnya.
Dan anak laki-laki, ketika dia berada dalam citra ini, menginginkan orang tuanya di dunia ini dan di 
akhirat; Karena dia adalah anak shaleh yang kesalehannya tidak terputus dari orang tuanya karena 
kematian mereka, tetapi tetap saleh dengan mereka bahkan setelah kematian, maka dia berdoa untuk 
mereka
Dan di akhirat nanti, Allah akan mengumpulkan mereka semua di tempat tinggal rahmat-Nya:
{Dan orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman, Kami akan 
menggabungkan mereka dengan keturunan mereka}
[Fase: 21]
Begitu juga dengan suami dan anak, anugrah dan karunia dari Allah
Kami mencatat bahwa beberapa suami hidup dengan suami mereka dengan enggan, dan bahkan 
mungkin dengan enggan, keadaan hidup, anak-anak dan stabilitas keluarga memaksa mereka pada 
dirinya. Jika Anda berkata kepada suami: Istri Anda akan bersama Anda di surga, dia berkata: 
Bagaimana, bahkan di akhirat?! Dia tidak mengetahui bahwa Allah SWT akan menyucikannya dari 
sifat-sifat yang dia benci darinya di dunia ini
Mahakuasa berkata:
{Bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, tempat tinggal di dalamnya, dan pasangan-pasangan yang suci}
[Al-Imran: 15]
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya penghuni surga hari ini sedang bekerja, mereka berbuah * mereka dan pasangan 
mereka dalam naungan, berbaring di sofa}
[YS: 55-56]
Dan Yang Mahakuasa berkata:}
dan dijadikan pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa
{[Al-Furqan: 74]
Kami mencatat bahwa panggilan di sini adalah kolektif, namun dia tidak mengatakan imam, dan dia 
menyebutkan seorang imam dalam bentuk tunggal, jadi mengapa? Mereka berkata: Karena Yang 
Mahakuasa memperingatkan kita bahwa imam adalah orang yang mengikuti jalan Allah dan tidak 
menyimpang darinya. Oleh karena itu, jika ada banyak imam, mereka semua berada di bawah 
kekuasaan satu imam. Karena mereka berasal dari satu Tuhan, dan dari satu metode, mereka tidak 



diatur oleh keinginan dan dengan demikian memisahkan mereka, seperti pangeran misalnya.
Maka beliau mengumpulkan mereka dengan mengatakan dari masing-masing secara terpisah dan 
menyatukan mereka dalam Imamah
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang pahala hamba-hamba Yang Maha 
Pemurah:}
Mereka akan membalas kamar untuk kesabaran mereka.
{(/2900) Mereka itu akan dibalas kamar dengan apa yang mereka sabar, dan mereka akan mendapat 
salam dan kedamaian di dalamnya (75)
{milikmu}
[Al-Furqan: 75]
Berita tentang hamba-hamba Yang Maha Pemurah yang uraiannya telah disebutkan di atas, maka 
pahala mereka
{Mereka membuat ruang}
[Al-Furqan: 75]
Kamar datang sebagai single, meskipun ada banyak, masing-masing membutuhkan kamarnya 
sendiri
mereka berkata; Karena ruangan di sini berarti tempat yang tinggi yang termasuk ruangan, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka bagi mereka pahala yang 
berlipat ganda dari apa yang mereka kerjakan ketika mereka berada di dalam kamar yang aman}
[Syeba: 37]
Hukuman ini adalah hasilnya
{Selama mereka sabar}
[Al-Furqan: 75]
Mereka menuangkan kesulitan ketaatan, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, menjelaskan masalah ini dengan mengatakan: "Surga dikelilingi oleh 
kesulitan, dan Neraka dikelilingi oleh keinginan."
Surga mengharuskan saya untuk bersabar dengan kesulitan ketaatan, dan menghargai hadiah untuk 
pekerjaan itu, jadi saya menyulapnya di akhirat. Hal ini telah kami ilustrasikan pada seorang siswa 
yang rajin dalam pelajarannya, karena ia mengingat hari ujian dan hasilnya, dan bagaimana 
kedudukannya pada hari ini, maka: Jika seseorang memohon pahala ketaatan, maka akan mudah 
baginya dan kesulitannya akan mudah baginya, dan jika dia memunculkan konsekuensi dari 
kemaksiatan dan apa yang menantinya dari ganjarannya, dia tidak akan berpaling darinya.
Biaya yang sah membutuhkan kesabaran, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan mintalah pertolongan dengan kesabaran dan doa, karena itu besar, kecuali orang yang rendah 
hati.}
[Al-Baqarah: 45]
Kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - ingin agar kita tidak memisahkan biaya dari imbalannya, 
melainkan menempatkan imbalan di depan mata Anda sebelum Anda mengambil tindakan.
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya bertanya kepada salah 
satu sahabatnya: "Bagaimana kamu menjadi, Haritsah?" Dia berkata, ”Saya telah menjadi orang 
yang benar-benar percaya.” Dia berkata: "Setiap hak memiliki realitas, jadi apa realitas iman 
Anda?"
Dia berkata: Saya menahan diri dari dunia, sampai emas dan kelimpahannya setara dengan saya, 
seolah-olah saya melihat penghuni surga di surga diberkati, dan penghuni neraka disiksa di api 
neraka.



Masalahnya, kemudian, dalam pandangan mereka, tidak terlihat, melainkan terlihat, seolah-olah 
mereka melihatnya dari kepastian yang kuat. Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepadanya: “Kamu tahu, jadi patuhi itu.”
Dan Imam Ali, semoga Allah memuliakan wajahnya, berkata: Jika cadar dilepas dariku, aku tidak 
akan bertambah yakin.
Mengapa? Karena dia telah mencapai kepastian dalam yang gaib sampai pada titik pengetahuan dan 
pengamatan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka akan menyapa di dalamnya dengan salam dan damai}
[Al-Furqan: 75]
Salam adalah untuk mengatakan kepadanya: Kami salut Anda, artinya: Kami ingin hidup Anda 
dilupakan oleh kami, dan kedamaian: keselamatan dan belas kasihan, tetapi siapa kedamaian itu? 
Kedamaian diterima dalam Al-Qur'an yang Mulia dengan tiga arti: Kedamaian dari Allah, seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Damai, satu kata dari Tuhan yang penyayang}
[YS: 58]
Dan kedamaian dari para malaikat:
{Dan para malaikat masuk ke atas mereka dari setiap pintu * Assalamualaikum}
[Guntur: 23-24]
Dan kedamaian dari ahli adat, dan mereka adalah orang-orang yang sama baik dan buruk 
perbuatannya, sehingga mereka tidak masuk surga, dan mereka tidak masuk neraka, dan ini 
mengatakan:
{Dan atas masyarakat adat adalah orang-orang yang tahu masing-masing dari tanda-tanda mereka, 
dan mereka memanggil penghuni surga, mengatakan, "Assalamu'alaikum."
[Al-A'raf: 46]
Maka, hamba-hamba Yang Maha Penyayang akan mendapatkan kedamaian dari Allah, kedamaian 
dari para malaikat, dan kedamaian dari ahli-ahli adat di surga.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{untuk tinggal di dalamnya dengan baik}
(/2901) Untuk tinggal di dalamnya untuk kebaikan, stabil dan stabil (76) Dan Yang Mahakuasa 
telah mengatakan tentang api
{Ini memperburuk kandang dan stasiun}
[Al-Furqan: 66]
Karena dia jelek, dan berlawanan dengannya di sini
{sudah selesai dilakukan dengan baik}
[Al-Furqan: 76]
Dan istal: tempat tinggal sementara, tidak permanen, dan maqam: tempat tinggal permanen, dan 
diketahui bahwa siapa pun yang masuk surga akan tinggal di sana selamanya, tetapi siapa pun yang 
masuk neraka dapat dikeluarkan darinya, jika dia seorang yang percaya.
Bagaimana dia mengatakan tentang masing-masing dari mereka: stabil dan ditempatkan? Mereka 
berkata: Karena itu adalah saat yang datang kepada mereka kebahagiaan dan pahala, kami 
mengatakan kepada mereka: Ini bukan kebahagiaan yang permanen.
Kemudian Allah SWT mengakhiri Surat Al-Furqan dengan mengatakan:
{Katakan apa yang mereka pedulikan tentang Anda, Tuanku}
(/2902) Katakanlah apa yang Tuhanku pedulikan kepadamu, jika bukan karena doamu, maka kamu 
telah berdusta, maka itu wajib. Kepada mereka: Jangan berpikir bahwa Allah SWT akan peduli 



dengan Anda, atau peduli, atau membantu Anda; Karena Allah SWT hanya peduli kepada hamba-
Nya yang menyembah-Nya dengan hak untuk beribadah, dan menaati-Nya dengan hak ketaatan, 
dan Anda telah melanggar asal mula penciptaan, dan Anda belum mencapai makna suksesi di bumi 
yang untuknya. Allah SWT menciptakanmu
Sama seperti Anda berpaling dari kurikulum Allah dan tidak peduli untuk itu dan tidak 
menyembah-Nya, dan itu tidak ada dalam pikiran Anda, maka Allah tidak peduli tentang Anda, dan 
Anda tidak akan mengingat-Nya, Maha Suci Dia, dan Dia akan mengabaikanmu.
Dan firman-Nya:
{Jika bukan karena permohonanmu}
[Al-Furqan: 77]
Artinya: Kalau bukan karena ibadahmu, sebagaimana tidak akan terjadi
{Anda telah berbohong}
[Al-Furqan: 77]
Yaitu: menurut prinsip aslinya, yaitu bahwa Anda diciptakan untuk beribadah
{Ini akan menjadi wajib}
[Al-Furqan: 77]
Sebagaimana kamu tetap tidak percaya kepada-Ku dan tidak beribadah kepada-Ku dan tetap dalam 
kekafiran, maka pahala untuk jenis perbuatan akan menjadi kewajibanmu, dan itu tidak akan pernah 
beranjak darimu.
(/2903) Tasm (1) Sebelumnya kita telah membicarakan tentang suku kata pada awal surah, dan kita 
mengatakan perbedaan antara nama huruf dan nama huruf, nama huruf, misalnya: ba, bu, atau bi 
atau ib dalam kasus sukoon, tetapi namanya adalah: ba terbuka, atau dipetik, Atau statis, tetapi 
ketika Anda mengucapkan huruf ini dalam buku - misalnya - Anda mengatakan: menulis, jadi Anda 
mengucapkan nama suratnya, bukan namanya
Dan kami berkata: Ada banyak arti dalam masalah ini, yang paling mudah adalah: bahwa Al-
Qur'an, yang merupakan firman Allah yang ajaib, diturunkan dari huruf-huruf seperti surat-surat 
Anda yang Anda ucapkan, dan kata-kata seperti itu dalam bahasa Anda. , tetapi apa yang 
membuatnya berbeda secara ajaib dari kata-kata Anda? Kami berkata: Karena itu adalah firman 
Allah, inilah perbedaannya. Adapun surat-suratnya, mereka adalah satu
Dan jika Anda bermeditasi, Anda akan menemukan bahwa huruf-huruf yang terpotong di awal 
surah berjumlah empat belas huruf, yang merupakan setengah huruf alfabet, sekali datang satu 
huruf, sekali dua huruf, sekali tiga huruf, sekali empat huruf, dan sekali lima huruf
Ini menunjukkan kepada kita bahwa Al-Qur'an itu ajaib, meskipun dalam huruf yang sama dengan 
Anda, dan dalam kata-kata yang sama dengan Anda.
Kami telah memberikan contoh untuk memperjelas masalah ini: Misalkan Anda ingin menguji 
sekelompok kemampuan menenun, misalnya, dan Anda memberikan salah satunya wol, sutra 
kedua, katun ketiga, dan linen keempat, jadi Anda bisa menilai keakuratan tenun masing-masing 
dan mana yang paling halus dan indah? Tentu saja Anda tidak bisa; Karena sutra lebih lembut dan 
lebih tipis dari kapas, kapas lebih tipis dari wol, dan wol lebih halus dari linen.
Oleh karena itu: rahasia Al-Qur'an yang tidak dapat ditiru adalah bahwa substansinya dan substansi 
kata-kata lain adalah satu, huruf dan kata; Itulah sebabnya kebenaran - Yang Terberkati dan Yang 
Maha Tinggi - sering mengatakan setelah surat-surat yang rusak:
{Ini adalah ayat-ayat Kitab yang Jelas.}
(2904) Itu adalah ayat-ayat Kitab Yang Jelas (2) yaitu: Kitab Yang Jelas terdiri dari huruf-huruf 
yang demikian, dan Allah SWT memiliki arti lain, yang di dalamnya adalah niat-Nya, mungkin 
waktu akan mengungkapkannya kepada kita.



Al-Qur'an adalah kalam Allah, dan sifat-sifat-Nya tidak terbatas dalam kesempurnaan.
Adapun ayat-ayat Allah dalam kitab-Nya yang jelas, itu adalah ayat-ayat yang memisahkan yang 
memiliki awal dan akhir, dan dari ayat-ayat (surah) Al-Qur'an disusun.
dan arti dari
{indikatif}
[Penyair: 2]
Yang jelas meliputi segala sesuatu, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Ternak: 38]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mungkin Anda mencekik diri sendiri}
(/2905) Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda sehingga mereka tidak akan beriman (3) Ini 
adalah hiburan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
damai dan berkah Allah atasnya; Karena dia membebani dirinya sendiri dalam menyampaikan 
pesan melampaui apa yang bisa dia tanggung, dan di atas apa yang Allah tuntut darinya, karena 
perhatiannya untuk membimbing orang, dan mengembalikan mereka kepada pendekatan Allah; 
Untuk mendapatkan kekhalifahan di bumi, dan karena salah satu syarat iman adalah bahwa Anda 
mencintai saudara Anda apa yang Anda cintai untuk diri sendiri
Dan kebenaran - Diberkati dan Maha Tinggi - menghibur Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, seperti yang dia katakan kepadanya dalam Surat Al-Kahfi:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Jika Anda melihat putra Anda melelahkan dirinya sendiri dalam belajar, dan Anda mengasihani dia 
bahwa dia akan menghancurkan dirinya sendiri, Anda menyalahkan dia atas kebaikannya. 
Demikian juga, kebenaran - Maha Suci Dia - menyalahkan Rasul-Nya karena kasihan dan takut 
kepadanya bahwa dia akan menghancurkan dirinya sendiri.
dan arti dari
{melimpahi}
[Penyair: 3]
Al-Bakh': penyembelihan yang tidak sebatas memotong kerongkongan dan leher, tetapi melebih-
lebihkannya sampai memisahkan tulang belakang, dan keluar sumsumnya. orang-orangnya
Di tempat lain, Allah swt berfirman kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt, beserta keluarga dan 
para sahabatnya:
{Jangan berlebihan dengan penyesalan}
[Fatir: 8]
Ini adalah masalah akhir yang jelas, dan larangan eksplisit, setelah dia menarik perhatiannya pada 
penolakan, jadi dia berkata:
{Mungkin Anda mencekik diri sendiri}
[Penyair: 3]
Allah SWT memperingatkan Rasul-Nya di beberapa tempat agar dia tidak membebani dirinya di 
luar kemampuannya.
{Memang, terserah Anda untuk melaporkan, dan kepada kami adalah akunnya.}
[Guntur: 40]
Dan dia berkata:
{Anda tidak memiliki kendali atas mereka}



[Al-Ghashaya: 22]
Dan dia berkata:
{Dan Anda tidak tirani atas mereka.}
[T: 45]
Kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan kepada Rasul-Nya: Mudahkan untuk diri sendiri, dan 
jangan membebani dengan tugas berat, dan menegur di sini adalah untuk kepentingan Rasul, bukan 
melawan dia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jika Kami dibangkitkan, Kami akan menurunkan mereka dari surga}
(/2906) Jika Kami tumbuh dewasa, Kami akan menurunkan sebuah ayat kepada mereka dari langit, 
dan leher mereka tetap tunduk padanya (4).
Dan bacalah, jika Anda mau, kata-kata Yang Mahatinggi:
{Dan ketika Kami mengguncang gunung di atas mereka seolah-olah itu adalah kanopi, dan mereka 
mengira itu menimpa mereka, ambillah apa yang Kami berikan kepadamu}
[Al-A'raf: 171]
Jadi mereka mengambil apa yang kita berikan dengan kekuatan, mengapa? Dengan ayat yang 
memaksa mereka dan menundukkan cetakan mereka, tetapi Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci 
Dia - seperti yang kami katakan - tidak ingin iman untuk menaklukkan cetakan, melainkan ingin 
menundukkan hati dengan pasti dan mengikuti
Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya beriman orang-orang yang ada di bumi seluruhnya bersama-
sama dan tidak ada satupun yang tertinggal, dengan bukti bahwa Dia, Maha Suci Dia, menciptakan 
para malaikat yang tidak mendurhakai Allah seperti yang Dia perintahkan kepada mereka, dan 
melakukan apa yang diperintahkan. Dia menggoda anak-anak Adam untuk bersamanya dalam 
ketidaktaatan. Dia berkata kepadanya:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
[Batu: 42]
Dan Setan sendiri berkata:
Dia berkata, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua, kecuali hamba-hamba-Mu 
yang tulus."
[P. 82-83]
Jadi, jika Yang Mahakuasa ingin menjadikan semua orang beriman, dia tidak akan bisa melakukan 
itu, tetapi Allah SWT menginginkan iman menjadi pilihan orang beriman, maka dia datang kepada 
Tuhannya dengan sukarela, dengan sukarela.
Bahkan dalam urusan dunia dan orang-orangnya, Anda mungkin melihat seorang tiran yang 
memukuli orang, dan menundukkan mereka pada perintah dan larangannya, sehingga mereka 
mematuhinya dalam ketaatan pada bentuk, tetapi dapatkah dia menundukkan hati mereka dengan 
kezalimannya?! Dan dia berkata:
{Dan leher mereka tetap tunduk padanya}
[Penyair: 4]
tangkai daun tunggal; Karena itu adalah manifestasi dari kepasrahan, maka awal dari kepasrahan 
adalah dipelintir lehernya, atau tengkuknya dilepaskan oleh orang-orang Arab pada wajah orang-
orang dan para tokohnya; Itulah sebabnya mereka mengatakan dalam ancaman: Ini adalah masalah 
di mana leher hilang
Yang dimaksud: leher besar perhatian, bukan leher imam umat, orang lemah, atau orang tak 
berdaya
Demikian pula, kata "dada rakyat" berarti: orang-orang terkemuka mereka dan orang-orang yang 



datang sebelum mereka yang memenuhi mata.
Artinya: Anda tidak menundukkan orang; Karena jika saya ingin menaklukkan mereka, saya akan 
menaklukkan mereka; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan seandainya Tuhanmu menghendaki, niscaya beriman orang-orang yang ada di bumi, 
semuanya bersama-sama.
[Younes: 99]
Jika Tuhanmu tidak memaksa orang untuk beriman, apakah kamu memaksa mereka? Dan mengapa 
ada paksaan dalam agama Allah?: Sungguh, kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - 
menyelaraskan wahyu Al-Qur'an kepada mereka - ayat demi ayat - sehingga mungkin salah satu 
bintangnya menemui kehampaan, dan hati yang murni dari penghormatan kepada Rasulullah akan 
beriman.
Tetapi tidak mungkin bagi orang-orang seperti itu yang telah dibesarkan untuk percaya pada 
ketegaran, kekeraskepalaan, dan penyangkalan; Maka Allah berfirman tentang mereka:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 
dengan keunggulan.}
[Semut: 14]
Dia berkata tentang mereka:
{Dan tidak ada ingatan yang datang kepada mereka}
(2907) Dan tidak datang kepada mereka mengingat dari Yang Maha Penyayang melainkan mereka 
berpaling darinya (5). Ucapannya:
{diperbarui}
[Penyair: 5]
Artinya: baru dalam pikiran mereka; Karena kami tidak menggambarnya dengan satu ayat, 
melainkan dengan ayat satu demi satu:
{kecuali mereka berpaling darinya}
[Penyair: 5]
Setiap kali datang kepada mereka sebuah ayat, mereka mengingkarinya, dan ini adalah bukti dari 
kepahitan dan permusuhan yang tidak meninggalkan hati mereka terhadap Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, sehingga tidak ada bintang dari Al-Qur'an 
bertemu dengan hati yang kosong.
Bukankah mereka yang mengatakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Jadi fitnah dan perselisihan itu bukan di jalan Allah, melainkan di pribadi Rasulullah. Karena itu, 
Tuhanmu menghiburmu dan menjagamu:
{Kami mungkin tahu bahwa itu akan membuat Anda sedih karena mereka berkata}
[Ternak: 33]
Sekali pesulap, sekali gila
dll.
Lihat kesenangannya:
{Memang, mereka tidak menyangkal Anda.}
[Ternak: 33]
Kamu jujur dengan mereka
{Tetapi orang-orang yang zalim akan mengingkari wahyu Allah.}
[Ternak: 33]
Dan firman-Nya:



{kecuali mereka berpaling darinya}
[Penyair: 5]
Yaitu: dalam kebodohan seorang anak, dan adakah yang lebih parah dari perkataan mereka:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Alih-alih mengatakan: Tuntunlah kami kepada-Nya!! (2908) Mereka telah mengingkari, maka akan 
datang kepada mereka berita tentang apa yang dahulu mereka olok-olok.                          
{Kemudian berita tentang apa yang mereka olok-olok akan datang kepada mereka.}
[Penyair: 6]
Sebagaimana dinyatakan dalam ayat lain:
{Dan itu akan mengajarkan mereka yang menganiaya setiap pengembalian terbalik}
[Penyair: 227]
Dan dia berkata:
{Dan agar Anda mengetahui beritanya setelah beberapa saat}
[P. 88]
Artinya: Besok kamu akan mengetahui akibat dari penyangkalanmu, karena tanda-tanda kekuasaan 
Allah akan datang kepadamu, setiap hari orang-orang yang beriman kepada Muhammad bertambah, 
dan jumlah orang-orang kafir berkurang, setiap hari tanah iman bertambah, dan tanah orang-orang 
kafir bertambah. menurun.
Bukankah Allah SWT berfirman kepada mereka:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa kita datang ke bumi, mengecilkannya dari tepinya?}
[Para Nabi: 44]
Ini - maka - adalah premis yang Anda lihat dengan mata kepala sendiri, dan Anda harus mengambil 
pelajaran dan nasihat dari mereka, karena tanda-tanda keberhasilan dakwah dan munculnya agama 
jelas.
{Kemudian berita tentang apa yang mereka olok-olok akan datang kepada mereka.}
[Penyair: 6]
Biarkan mereka dituduh membatasi diri untuk menyangkal dan bersikeras, tetapi masalahnya 
melampaui mereka untuk mengejek para Rasul dan kalimat-kalimat Allah. Apakah mereka tidak 
mengatakan dalam ejekan:
{Apakah ini yang Allah kirimkan utusan?}
[Al-Furqan: 41]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat ke bumi?}
(/2909) Tidakkah mereka melihat ke bumi berapa banyak yang Kami produksi di dalamnya dari 
setiap pasangan yang terhormat (7) Ketika zikir yang diperbarui dan ayat-ayat yang diperbarui tidak 
berfungsi, maka mereka tidak mengetahui dengan arti ini
Allah SWT membawa mereka kembali ke tanda-tanda kosmis yang muncul kepada mereka dan 
yang mendahului mereka, tanda-tanda di langit: matahari, bulan, dan bintang-bintang, dan tanda-
tanda di bumi: laut, gurun, gunung, tumbuhan dan hewan. .
Dan semuanya adalah ayat-ayat kosmik yang tidak diklaim oleh siapa pun, tetapi manusia muncul 
dan datang kepada mereka, dan ayat-ayat yang dilihatnya mendahuluinya: yang tua dan yang kecil, 
pria dan wanita, yang waras dan yang tidak masuk akal. Kami memberikan contoh bagi seorang 
laki-laki yang terdampar di gurun tandus sampai dia berada di ambang kehancuran, maka satu tahun 
membawanya dan dia tidur, dan ketika dia bangun dia menemukan sebuah meja di tempat yang 



terputus ini, dengan makanan dan minuman lezat di atasnya. Tidakkah seharusnya dia, sebelum 
mengulurkan tangannya ke makanan ini, bertanya pada dirinya sendiri siapa yang menyiapkannya? 
untuk dia? Demikian pula, manusia telah datang ke alam semesta yang siap untuk menerimanya, 
dan ke suatu keberadaan yang kekuatannya tidak menyentuhnya, dan dia tidak memiliki otoritas 
atasnya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Lukman: 25]
Dan dia berkata:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Jika seseorang merenungkan (bohlam) kecil yang menerangi ruangan, memiliki masa hidup tidak 
lebih dari beberapa bulan dan rentan terhadap kerusakan dan malfungsi, namun tim insinyur, 
pekerja dan teknisi bergabung dalam pembuatannya, dan banyak mesin dan alat. pembuatan
dll
Kita tahu penemu (telepon dan radio) dan
Bukankah lebih baik untuk melihat dan merenungkan penciptaan matahari, planet besar yang 
menerangi seluruh dunia ini, tanpa bahan bakar, atau suku cadang, atau kegagalan selama periode-
periode berturut-turut ini? Jadi jika seorang utusan datang dan memotong orang-orang ini lalai, dan 
berkata kepada mereka: Haruskah saya memberitahu Anda siapa yang menciptakan semua ini? Itu 
adalah Allah
Mereka seharusnya memberinya telinga dan percaya
Di sini Allah berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat ke bumi?}
[Penyair: 7]
Dan itu adalah ayat yang terlihat di depan mata mereka, mereka melihatnya tidak bernyawa, tandus, 
dan sunyi, dan jika air turun ke atasnya, Allah menghidupkannya dengan tumbuh-tumbuhan.
Apakah mereka tidak bertanya pada diri sendiri: Siapa yang memindahkan benih ini dan 
menaburnya di pegunungan? Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Dan kamu melihat bumi tidak bernyawa, maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, bumi itu 
bergetar dan mengembang dan bertunas dari setiap pasangan}
[Haji: 5]
Allah berfirman di sini:
{Berapa banyak kita tumbuh di dalamnya dari setiap pasangan terhormat}
[Penyair: 7]
Berapa banyak: sepotong berita yang bermanfaat bagi banyak orang, datang dalam bentuk 
interogatif laporan, seperti yang Anda katakan kepada teman Anda: Seberapa baik yang telah saya 
lakukan untuk Anda, alih-alih menyebutkan manifestasi kebaikan Anda kepadanya, jadi Anda 
bertanya kepadanya karena Anda yakin bahwa jawabannya menguntungkan Anda, berbicara dengan 
memberi tahu adalah klaim dari Anda, tetapi jawaban atas pertanyaan adalah persetujuan darinya
Artinya: bahwa tumbuh-tumbuhan di bumi lebih banyak dari pada berhitung
Dan suami: tipenya, dan suaminya juga laki-laki atau perempuan, dan sebagian orang awam 
menganggap bahwa maksud suami keduanya dan ini salah, karena suami adalah satu dengan dia 
seperti dia, seperti dalam firman-Nya:
{Delapan pasang dua domba dan dua kambing dua mengatakan kampus Ealzkran atau dua betina 



termasuk rahim dua betina Nbiona dengan pengetahuan bahwa Anda benar * dan dua unta dan sapi 
dua}
[Ternak: 143-144]
Ini adalah empat jenis, di mana ada delapan pasang, dan suami adalah satu individu dengan dia 
seperti dia, jadi jangan katakan sepasang sepatu
tapi sepasang sepatu
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Dia menciptakan dua pasang, laki-laki dan perempuan.}
[Bintang: 45]
Demikian juga tanaman harus memiliki jantan dan betina, meskipun tidak jelas semuanya, seperti 
yang jelas, misalnya di pohon palem, di mana ada jantan dari mana kita menyerbuki betina untuk 
menghasilkan buah. , dan juga pohon ara memiliki jantan dan betina
Tapi kami tidak melihat maskulinitas dan feminitas pada jambu, misalnya, atau lemon, mengapa? 
Mereka berkata: Dulu ada maskulinitas dan feminitas dalam satu hal, seperti batang jagung, 
misalnya, sebelum berbuah, muncul duri di bagian atas yang membawa serbuk sari kejantanan, dan 
ketika angin menggoyangnya, serbuk sari jatuh di atasnya. tongkol jagung, dan proses penyerbukan 
selesai.
Maskulinitas dan feminitas mungkin ada dalam sesuatu yang tidak Anda ketahui, seperti mangga 
dan apel, misalnya, sehingga kami tidak mengetahuinya laki-laki dan perempuan.
Tetapi Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Dan dia berkata:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49]
Kemudian dia menggambarkan suaminya sebagai
Dermawan
{[Penyair: 7]
Apa yang dimaksud dengan kedermawanan di sini? Mereka berkata: Karena jika Anda mengambil 
satu buah dan melihat dan merenungkannya, Anda akan menemukan bahwa itu memiliki banyak 
karakteristik dan banyak berkah, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Dan itu adalah salah satu berkah dalam bentuk tunggal, dan dia tidak mengatakan ya kepada Allah
Mereka berkata: Karena kebenaran - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ingin menunjukkan 
kepada kita fakta bahwa setiap berkah, jika Anda menyelidiki unsur-unsur dan komposisinya, Anda 
akan menemukan dalam lipatannya berkah yang tak terhitung dan tak terhitung.
arti }
Dermawan
{[Penyair: 7]
Artinya : Perbanyak sedekah dan perbanyak amal sholeh
(/2910) Ada sebuah ayat di dalamnya, dan kebanyakan dari mereka tidak beriman (8) firman Yang 
Maha Kuasa:
{karena}
[Penyair: 8]
Yaitu: dalam ayat perkecambahan, dan setiap pasangan dermawan keluar dari bumi



{ayat}
[Penyair: 8]
Sesuatu yang aneh dan indikasi yang jelas dari komponen bijaksana yang mengerjakan sesuatu 
dengan niat dan ketertiban, yang seharusnya membawa kita pada kemampuan Sang Pencipta - Yang 
Maha Kuasa -
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman}
[Penyair: 8]
Artinya: Dengan semua ayat ini, mereka tidak beriman, kecuali sebagian kecil dari mereka, 
sebagaimana firman Allah dalam ayat lain:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Meskipun jika Anda merenungkan satu ayat, itu akan cukup untuk menarik Anda kepada Allah
Dan dalam segala sesuatu ada ayat yang menunjukkan bahwa Dia adalah Yang Esa, maka Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang}
(2911) Sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. (9) Kebenaran, Yang 
Terberkati dan Yang Mulia, telah datang ke sini sebagai
{Sayang}
[Penyair: 9]
setelah dia berkata
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman}
[Penyair: 8]
Beritahu kami bahwa orang-orang kafir tidak kafir melawan kehendak Allah, tetapi mereka tidak 
percaya pada apa yang Allah tempatkan pada mereka pilihan.
Dialah, Maha Suci Dia, yang membantu mereka dengan itu ketika mereka mencintai-Nya dan 
bersikeras pada-Nya. Karena Yang Maha Agung adalah Tuhan mereka, dengan bukti bahwa, jika 
Dia membiarkan mereka dengan paksaan, mereka tidak akan pernah melakukan sesuatu yang 
bertentangan dengan pendekatan Allah, dan bukti bahwa mereka sekarang dipaksa untuk melakukan 
sesuatu dan tertindas dalam hidup mereka dalam banyak masalah, namun tidak satupun dari mereka 
bisa keluar dari semua itu.
Dengan pemahaman mereka tentang kekeraskepalaan dan pemberontakan terhadap pendekatan 
Allah, dapatkah salah satu dari mereka membenci penyakit, kematian, atau nasib yang 
menimpanya? Apakah salah satu dari mereka memilih hari kelahirannya, misalnya, atau hari 
kematiannya? Apakah dia memilih tinggi, kekuatan, atau kecerdasannya? Tetapi ketika Allah 
memberi mereka otoritas dan pilihan, mereka memilih kekafiran, maka Allah membantu mereka 
untuk melakukan apa yang mereka sukai, dan mengunci hati mereka sehingga kekafiran tidak 
keluar dari mereka, dan iman tidak masuk ke dalam diri mereka.
dan kata
{Sayang}
[Penyair: 9]
Artinya: Dia yang tidak dapat dikalahkan atau tidak terkalahkan, tetapi sifat ini tidak cukup dalam 
haknya, Yang Maha Tinggi. Karena manfaat kesetaraan sebagai imbalannya, kita harus 
menambahkan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, juga yang utama.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Allah berkuasa atas urusan-Nya}



[Yusuf: 21]
Allah SWT Maha Perkasa, Dia mengalahkan dan tidak mengalahkan
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{untuk memberi makan dan tidak diberi makan}
[Ternak: 14]
Dan firman-Nya:
{Katakanlah, “Di tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, dan Dia melindungi dan tidak tertindas.”
[Orang-orang Percaya: 88]
Kemudian Maha Suci-Nya, kemudian menyebutkan sifat rahmat, dan Dia, Maha Suci-Nya, Maha 
Penyayang dengan Kekuasaan-Nya, Dia Maha Penyayang ketika Dia menang. Apakah Dia tidak 
menindaklanjuti ayat-ayat untuk mereka dan mengajak mereka untuk merenung dan merenung, agar 
mereka kembali sadar dan beriman? Jadi ketika mereka bersikeras pada ketidakpercayaan, dia 
memberi mereka tangguh, dan tidak menangkap mereka dengan siksaan pemusnahan, seperti dia 
mengambil bangsa lain ketika utusan mereka mendustakan.
Para rasul sebelum Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
menyampaikan seruan, dan menunjukkan keajaiban, jadi siapa yang tidak percaya setelah itu, Allah 
akan menghukumnya, seperti firman Yang Mahakuasa:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya berteriak dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam}
[laba-laba: 40]
Adapun umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, Allah 
Ta'ala berfirman:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan Allah tidak akan 
menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
[Al-Anfal: 33]
Dia berkata di sini:
{Dan Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang}
[Penyair: 9]
Kebenaran - Diberkati dan Maha Tinggi - dalam semua ayat ini menghibur Rasul-Nya, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan memberinya contoh dari para rasul 
yang mendahuluinya, karena Muhammad bukanlah bid'ah dalam hal itu, apakah dia Tuhan jangan 
katakan padanya:
Sayangnya bagi para pelayan, tidak ada utusan yang datang kepada mereka kecuali mereka 
mengejeknya.
[YS:30]
Masalahnya, kemudian, setua pesannya
Oleh karena itu, konteks kemudian membawa kita pada prosesi nubuatan. Kebenaran Mulia Rasul-
Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menyebutkan sebagian 
dari kisah Nabi Allah, Musa:
{Dan ketika Tuhanmu memanggil Musa.}
(2912) Dan ketika Tuhanmu memanggil Musa, “Datanglah kepada orang-orang yang zalim.” (10) 
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - menceritakan kepada Rasul-Nya kisah-kisah para 
nabi, dan itu adalah kisah-kisah terbaik untuk kebijaksanaan:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 
hati Anda.}



[kap: 120]
Karena Rasulullah, Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, melalui banyak 
pertempuran dengan ketidakpercayaan, jadi dia membutuhkan stabilisasi konstan setiap kali dia 
terkena keparahan; Oleh karena itu, kisah-kisah Al-Qur'an Rasulullah diulang sepanjang hidup 
panggilan, dan kisah-kisah Al-Qur'an tidak dimaksudkan untuk tanggal kehidupan para rasul 
sebelumnya, melainkan untuk memberikan Nabi Muhammad, doa-doa Allah. dan saw, keluarganya 
dan para sahabatnya, pelajaran dan khotbah bagi saudara-saudaranya para rasul yang 
mendahuluinya; Oleh karena itu, cerita itu muncul di beberapa tempat, dan di setiap tempat, bidikan 
tertentu sesuai dengan peristiwa di mana cerita itu terungkap
Di sini Allah berfirman:
{Dan ketika Tuhanmu memanggil Musa.}
[Penyair: 10]
Artinya: Ingatlah wahai Muhammad, ketika Tuhanmu memanggil Musa, artinya: Dia 
memanggilnya
Tapi mengapa dia mulai dengan kisah Musa, saw, khususnya? Mereka berkata: Karena orang-orang 
kafir Mekah telah mengingkarimu, maka jangan bersedih; Karena orang lain lebih mengerikan 
daripada mereka, sebagaimana dia mengklaim keilahian, dan berkata:
{Aku belum mengenalmu tentang tuhan selain Aku}
[Cerita: 38]
Dan konteksnya di sini tidak menyebutkan: Di mana Tuhannya memanggilnya, atau kapan dia 
memanggilnya, dan dialog dengannya dimulai secara langsung, tetapi di tempat lain detail dari 
semua ini datang
Kemudian datang perintah langsung dari Allah SWT kepada Nabi Musa:
{Pergi ke orang-orang yang tidak adil}
[Penyair: 10]
Yaitu: orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dengan menjadikan Allah swt sebagai 
sekutu bagi-Nya, dan kemusyrikan adalah puncak kezaliman.
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Al-Qur'an tidak menjelaskan siapa orang-orang yang zalim itu. Karena mereka terkenal dan 
terkenal, dalam bidang kemusyrikan mereka kaya akan definisi, sehingga jika kita katakan:
{orang yang berbuat salah}
[Penyair: 10]
Pikiran tertuju pada mereka, kepada Firaun dan rakyatnya; Karena dia adalah satu-satunya yang 
berani mengklaim keilahian, dan setelah menyebutkan mereka dengan deskripsi, dia menunjuk 
mereka:
{Umat Fir'aun tidak takut kepada Allah}
(2913) Orang-orang Firaun tidak takut kepada Allah. (11) Artinya, katakanlah kepada mereka, 
Musa, apakah kamu tidak takut kepada Tuhanmu? dan menawarkan mereka tawaran ini; Karena 
permintaan datang sekali dengan perintah eksplisit: Lakukan ini, dan begitu dia bersimpati dengan 
Anda dalam cara presentasi, bukankah Anda melakukan ini? Dalam bentuk interogatif, eksposisi, 
dan seruan
Artinya: Apakah mereka tidak takut kepada Allah dalam kezaliman mereka dengan menjadikan 
mereka sebagai sekutu bagi Allah dan tidak ada Tuhan selain-Nya, dan mereka menganiaya Bani 
Israil dengan menyembelih anak-anak lelaki mereka dan membiarkan perempuan-perempuan 
mereka hidup?



Namun, mengapa dia berbicara tentang orang-orang Firaun terlebih dahulu, dan tidak 
menyampaikannya kepadanya terlebih dahulu, dan dia adalah kepala korupsi di antara orang-orang? 
Dan jawaban untuk pertanyaan ini adalah pepatah: (Wahai Fir'aun, apa firaunmu? Dia berkata: 
Karena aku tidak menemukan siapa pun yang menginginkanku) Jika orang-orangnya membelanya 
dan menghalanginya, dia pasti akan terhalang. , tetapi mereka meninggalkannya, sebaliknya mereka 
berjalan berlutut sampai dia menjadi tiran, dan membantunya sampai dia menjadi tiran.
Musa berkata:
{Tuhan berkata, aku takut}
(2914) Dia berkata, “Ya Tuhanku, aku khawatir mereka akan menyangkal (12) ketika kebenaran - 
Maha Suci Dia, yang disebut Nabi-Nya Musa - saw - untuk pergi ke orang-orang Firaun. Karena dia 
tahu sebelumnya beratnya tugas ini, dia tinggal bersama Firaun dan mengetahui sifatnya, jadi dia 
berkata:
{Saya takut mereka akan berbohong}
[Penyair: 12]
Bagaimana mungkin seseorang yang mengaku ketuhanan mendengarkan seorang utusan? 
Diriwayatkan bahwa selama era Khalifah al-Ma'mun salah satu dari mereka mengaku kenabian, 
tetapi mereka memenjarakannya, lalu yang lain mengklaimnya dan berkata: Satukan mereka 
sehingga salah satu dari mereka menghadap yang lain.
Jadi dia menjadikan dirinya dewa setelah dia menjadi seorang nabi
Musa melanjutkan dengan berbicara tentang ketakutannya:
{Dadaku menjadi sesak, dan lidahku tidak terbuka.}
(2915) Dan dadaku menjadi sesak dan lidahku tidak terbuka, maka kirimlah kepada Harun (13) Itu 
karena aku akan menyaksikan kepalsuan yang nyata melawan kebenaran yang jelas, dan hatiku 
harus dipersempit oleh itu, terutama sejak Musa, as. atasnya, mendahuluinya dalam masalah pidato.
Jadi dia berkata:
{Kemudian kirim ke Harun}
[Penyair: 13]
Dan dalam ayat lain:
{Dan saudaraku Harun lebih fasih dariku, jadi kirimkan dia bersamaku sebagai penyembunyian 
untuk mempercayaiku bahwa aku takut dia akan berbohong}
[Cerita: 34]
Artinya: Sebagai penolong bagi saya, dia berbicara untuk saya, jika lidah saya tidak dapat berbicara, 
dan ini menunjukkan kegigihannya - saw - untuk menyampaikan panggilan Tuhannya kepada 
Firaun dan kaumnya.
Oleh karena itu, Musa dan Harun keduanya adalah utusan, kecuali bahwa Al-Qur'an pernah 
mengatakan tentang mereka:
{Aku adalah Utusan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 16]
Dalam bentuk tunggal, dia berkata lagi:
{Aku adalah utusan Tuhanmu}
[Taha: 47]
dalam bentuk Muthanna
Rasul: Dialah yang diutus dari satu orang ke orang lain, baik satu, dua, atau kelompok
Diketahui bahwa seseorang membutuhkan makanan dan minuman untuk hidupnya, dan sebelum itu 
dan yang lebih penting dia perlu menjaga dirinya sendiri, tidakkah kamu melihatnya bersabar 
dengan makanan dan sabar dengan minuman, tetapi dia tidak sabar dalam keadaan apa pun dalam 



hidup. udara, jadi jika menghirup atau menghembuskan napas ditahan darinya, dia akan mati? Dan 
kami telah mengatakan: Adalah dari rahmat Allah SWT kami memiliki banyak makanan, dan 
sedikit air, tetapi udara bukan milik Allah untuk siapa pun, mengapa? Karena jika musuh Anda 
memiliki udara dan mencegahnya dari Anda, Anda akan mati sebelum dia puas dengan Anda, di 
samping fakta bahwa udara adalah elemen utama dalam kehidupan, dan di atasnya adalah 
gerakannya.
Kami mencatat bahwa jika seseorang mendaki tempat yang tinggi (mendekati), detak jantung dan 
pernapasannya meningkat, mengapa? Karena gerakan membutuhkan banyak udara, semakin sedikit 
udara menyempitkan dada; Karena itu tidak cukup untuk menopang kehidupan, tetapi tidak cukup 
untuk pergerakan lahiriah manusia
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka memiliki dosa pada saya}
(/2916) Dan mereka memiliki dosa atas saya, jadi saya khawatir mereka akan membunuh mereka 
(14) Saya berharap masalah akan berhenti antara Nabi Allah Musa dan kaumnya ketika berbicara, 
tetapi mereka memiliki dendam lama dengan dia; Karena dia membunuh salah satu dari mereka, 
meskipun tidak sengaja, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan Musa mendorongnya dan menghakiminya}
[Cerita: 15]
Saya takut mereka akan membunuh saya
Allah SWT berfirman kepada Musa dan Harun:
{Dia bilang tidak, jadi mereka pergi}
(2917) Dia berkata: Tidak. Maka lanjutkan dengan ayat-ayat Kami, kami bersamamu, 
mendengarkan (15) (Tidak) itu meniadakan apa yang datang sebelumnya, dan sebelumnya ada tiga 
masalah:
{Saya takut mereka akan percaya}
[Penyair: 12],
{Dadaku menjadi sesak, dan lidahku tidak terbuka.}
[Penyair: 13],
{Jadi saya takut mereka akan membunuh}
[Penyair: 14]
Di antara mereka, penyangkalan ini didasarkan pada yang mana? Penolakan di sini diarahkan pada 
apa yang terkait dengan Musa - as - bukan untuk apa yang terkait dengan orang-orang yang 
menyangkalnya, Tuhannya berfirman kepadanya: Yakinlah, semua ini tidak akan terjadi.
Penyangkalan tidak berfokus pada penolakan mereka terhadapnya. karena dia akan dibohongi; Jadi 
kita melihat keakuratan kinerja Al-Qur'an dari mana asalnya
{Saya takut mereka akan percaya}
[Penyair: 12]
Di akhir ayat, dan kemudian kata-kata baru
{dan dadaku menegang}
[Penyair: 13]
Yang dimaksud dengan negasi
Surat Al-Fajr telah dengan jelas menyatakan arti (tidak) dalam ayat Yang Mahakuasa
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * Tapi jika 
pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15-16]
Kemudian Allah SWT berfirman sebagai tanggapannya



{keduanya}
[Fajar: 17]
Artinya: Memberi bukanlah tanda kehormatan, juga bukan tanda penghinaan.
Dan bagaimana menurut pendapatmu, ketika Allah memberimu, lalu kamu kikir, dan kamu 
mencintai uang dengan cinta yang besar, sehingga kamu tidak menafkahkannya untuk anak yatim 
atau orang yang membutuhkan, tetapi kamu berlomba mengumpulkannya sampai kamu makan 
warisan, dan kamu mengambil uang rakyat
Jadi, uang yang Allah telah memuliakan Anda dengan itu bukanlah berkah bagi Anda. Karena Anda 
menjadikannya kutukan dan penyakit sampar, ketika diberikan kepada Anda, Anda mencegahnya
Dan kata ini (Tidak) telah menjadi sejarah dengan Musa, saw, karena dia mempelajarinya dari 
Tuhannya, dan dia mempelajarinya dengan baik. Ketika dia dan pengikutnya terjebak di antara laut 
di depan mereka, dan Firaun dan tentaranya di belakang mereka, sampai para pengikutnya 
menyadari bahwa mereka menyadari azab, Musa, saw, mengatakannya secara lengkap di dalamnya.
{Dia berkata: Tidak, Tuhanku bersamaku yang akan membimbing}
[Penyair: 62]
Dan firman-Nya:
{Kemudian mereka mengikuti ayat kami.}
[Para Penyair: 15]
Ayat-ayat di sini berarti mukjizat yang menunjukkan kesungguhan mereka dalam berkomunikasi 
tentang Allah, dan ini dia tongkatnya
{Aku bersamamu mendengarkan}
[Penyair: 15]
Seperti yang dia katakan kepada mereka di tempat lain:
{Aku bersamamu, aku mendengar dan melihat}
[Taha: 46]
Sekali dia datang hanya dengan mendengar, dan sekali dengan mendengar dan melihat, mengapa? 
Karena posisinya dengan Firaun di tempat pertama akan menjadi perdebatan dan diskusi, dan ini 
cocok untuk dia dengarkan, dan setelah itu akan ada stasiun di (aksi) dan (aksi) tentang masalah 
sihir dan casting tongkat, dan ini membutuhkan pendengaran dan penglihatan; Karena kerusakan 
mungkin datang dari pendengaran hanya di awal pertemuan, dan mungkin dari pendengaran dan 
mata sesudahnya
(/2918) Maka mereka mendatangi Firaun dan berkata: Kami adalah Utusan Tuhan semesta alam 
(16) Dan Yang Mahakuasa telah berfirman:
{Pergi ke orang-orang yang tidak adil * orang-orang Firaun}
[Penyair: 10-11]
Dia menyebut orang-orang Firaun terlebih dahulu. Karena mereka adalah penyebab firaunnya, 
ketika mereka mendengar kata-katanya dan membantunya melawannya, dan di sini dia 
mengingatkannya
{Jadi mereka datang ke Firaun}
[Penyair: 16]
Karena ketika Fir'aun dikalahkan, orang-orang yang mendukungnya dikalahkan, sehingga pidato di 
sini adalah puncak kekafiran dengan Firaun.
{Katakanlah, Kami adalah Utusan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 16]
I: kata jamak kepada Muthanna, namun itu datang dalam bentuk tunggal dari seorang utusan, dan 
dia tidak mengatakan: seorang utusan; Karena Rasul adalah perantara antara pengirim dan 



penerima, baik itu tunggal, ganda, atau jamak.
dan kata
{SAYA}
[Penyair: 16]
Akankah Musa dan Harun mengatakannya dalam satu tarikan nafas? Tidak, tetapi pembawa acara 
dari mereka akan berbicara, dan yang lain akan mendengarkan, jadi dia akan menjadi seperti orang 
yang percaya pada perkataan temannya.
Tidakkah kamu melihat Al-Qur'an yang Mulia, ketika ia memaparkan kasus Musa dan kaumnya, 
yang menjelaskan bahwa Fir'aun tinggi di bumi dan sombong?
dll
Jadi dia memanggil mereka:
{Ya Tuhan kami, bersihkan harta mereka dan keraskan hati mereka, sehingga mereka tidak beriman 
sampai mereka melihat azab}
[Younes: 88]
Ini adalah kata-kata Musa, saw, dan Allah menjawab:
{Doa Anda telah dijawab}
[Younes: 89]
Muthanna meskipun pembicaranya satu
Mereka berkata: Karena Musa dulu berdoa, dan Harun percaya pada doanya, dan seorang mukmin 
adalah salah satu dari orang yang berdoa, dan mitra dalam doanya.
Apa yang dituntut darimu wahai Rasul Tuhan semesta alam?
{untuk mengirim bersama kami}
(2919) Kirim Bani Israel bersama kami (17) Prinsip dasar dalam pertemuan Musa dengan Firaun 
adalah bahwa ia menyelamatkan Bani Israel dari siksaan, kemudian memberitahu mereka tentang 
pendekatan Allah, dan mengambil tangan mereka kepada-Nya.
Dan di tempat lain:
{Maka kirimkanlah kepada kami Bani Israil dan janganlah kamu menyiksa mereka, karena kami 
telah membawakan kepadamu suatu tanda dari Tuhanmu.}
[Taha: 47]
Jadi: Mewarnai metode dalam kisah-kisah Al-Qur'an menjelaskan cuplikan cerita yang berbeda, dan 
memperjelas beberapa aspeknya, meskipun ini tampak seperti pengulangan dalam arti keseluruhan, 
dan ini jelas dalam firman Yang Mahakuasa dalam kisah pertama kisah itu. Musa as:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan mereka.}
[Cerita: 8]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman di bibir istri Fir'aun:
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]
Seolah-olah Allah SWT berfirman: Kamu akan menjadikannya sebagai penyejuk mata bagimu, 
tetapi dia akan menjadi musuh.
Allah SWT berfirman:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Jadi sementara Firaun membunuh anak-anak dari antara Bani Israel dan menjaga gadis-gadis hidup, 
anak ini datang kepadanya dengan cara yang luar biasa, jadi mereka harus memahami bahwa siapa 
pun yang dilemparkan ke dalam peti mati dan ke laut dengan fabrikasi, adalah dengan tujuan 
menyelamatkannya dari pembunuhan, jadi jika Firaun adalah dewa, bagaimana trik ini melewatinya 



dan membiarkannya? Ini menunjukkan bahwa jika Allah SWT ingin menegakkan suatu perintah 
yang merampas akal manusia, dan memisahkan seseorang dari hatinya, dan menunjukkan 
kebodohan umatnya; Karena jika mereka merenungkan masalah ini, akan menjadi jelas bagi mereka 
bahwa Firaun berbohong dalam klaim keilahiannya.
Tanggapan Fir'aun kepada Musa as, adalah:
Dia berkata, "Bukankah kami telah membesarkanmu seorang anak di antara kami?"
(/2920) Dia berkata, “Bukankah kami telah membesarkanmu seorang anak di antara kami, dan 
kamu tinggal bersama kami dari usiamu selama bertahun-tahun (18) Firaun ingin mengingatkan 
Musa tentang apa yang menjadi masalah membesarkannya di rumahnya setelah dia berdiri. 
kepadanya selama beberapa tahun, dan dia ditegur olehnya selama beberapa tahun, sampai dia 
ditegur olehnya.
{Dan Anda tinggal bersama kami selama bertahun-tahun dalam hidup Anda}
[Penyair: 18]
Dikatakan bahwa Musa tinggal di rumah Firaun sampai usia delapan belas tahun, atau usia tiga 
puluh tahun, yang berarti bahwa dia membesarkannya dan tinggal bersamanya selama beberapa 
tahun juga.
Dia yang merenungkan argumen ini yang menurut Firaun menguntungkannya, menemukan bahwa 
itu bertentangan dengannya, dan itu mengungkapkan kebodohannya.
(2921) Dan kamu melakukan apa yang kamu kerjakan, dan kamu termasuk orang-orang yang kafir 
(19).
{Dan kamu termasuk orang-orang kafir}
[Penyair: 19]
Itu sah dari orang-orang yang kafir kepada ketuhanan Fir'aun, atau dari orang-orang yang 
mengingkari nikmat kami atasmu dan didikan kami untukmu.
Itulah sebabnya orang bijak berpikir bahwa ketika seseorang membesarkan anak dan melihat 
mereka sesukanya, beri tahu dia bahwa itu adalah kesuksesan dan perawatan dari Allah SWT, 
dengan bukti bahwa anak-anak dibesarkan di lingkungan yang sama, dan mungkin mereka kembar, 
namun Anda melihat salah satunya baik dan yang lainnya buruk, masalahnya adalah pemeliharaan 
ilahi tertinggi, dan salah satu penyair mengambil makna ini, dia berkata: Jika Anda tidak 
menemukan dalam perawatan Anda, Erraji berbohong dan mengecewakan Almamlvemosy yang 
membesarkannya Jibril kafir dan Musa, yang membesarkannya Firaun Mrsilwalemrad Musa 
samaritan Anak sapinya, dikembangkan oleh ibunya di padang pasir dan meninggal, Allah 
mengirimnya Jibril, saw dan mensponsori air mata
Dan paradoks ini hanya datang dengan pemeliharaan Allah SWT
(2922) Dia berkata: Aku melakukannya, lalu aku termasuk orang yang sesat (20) Musa as, berkata: 
Aku tidak menyangkal bahwa aku terbunuh, tetapi aku terbunuh dan aku termasuk orang yang sesat.
Artinya: mengabaikan konsekuensi pembunuhan, dan saya tidak pernah berpikir bahwa dorongan 
ini akan melenyapkan pria itu
kata
{yang sesat}
[Penyair: 20]
Di sini, bukan berarti kurangnya bimbingan. Dari arti kesesatan ini, mereka berkata: Dia telah 
tersesat, dan dia tidak bermaksud sesat, melainkan menyimpang dari kehendaknya.
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman dalam kesaksiannya:
{Jika salah satu dari mereka tersesat dan salah satu dari mereka mengingat yang lain}
[Al-Baqarah: 282]



Dan Dia, Yang Maha Tinggi, berkata kepada Nabi-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 
keluarga dan para sahabatnya:
{Dan Dia menemukan Anda tersesat dan membimbingnya}
[Duha: 7]
Yaitu: bingung antara kebatilan yang dilakukan kaumnya dengan kebenaran yang tidak ditemukan 
dalilnya
(2923) Maka aku lari darimu ketika aku takut kepadamu, maka Tuhanku memberi keputusan 
kepadaku dan menjadikan aku salah seorang dari para utusan (21)
{menghakimi}
[Penyair: 21]
Yaitu: untuk meletakkan barang-barang di tempatnya, dan kata ini muncul setelahnya
{Saya melakukannya saat itu, dan saya termasuk orang yang sesat}
[Penyair: 20]
Seolah-olah dia berkata: Saya menusuk orang itu, ini benar, dan dia mati, dan ini adalah kesalahan 
yang tidak disengaja dan saya dirugikan di dalamnya; Karena Allah telah memberi saya 
kebijaksanaan dan kemampuan untuk meletakkan segala sesuatu pada tempatnya
Tidak hanya itu, tetapi juga:
{Dan Dia menjadikan saya salah satu dari Utusan}
[Penyair: 21]
(2924) Dan itulah nikmat yang kuharapkan kepadaku bahwa kamu telah menyembah Bani Israil 
(22) artinya: apa yang dilakukan Fir'aun kepada Musa dalam firmannya:
{Bukankah kami membesarkan Anda di dalam diri kami sebagai seorang anak, dan Anda tinggal 
bersama kami selama bertahun-tahun dalam hidup Anda * dan Anda melakukan apa yang Anda 
lakukan}
[Penyair: 18-19]
Seolah-olah dia berkata kepadanya: Percayakan padaku hal-hal ini, dan ingatlah perbuatan baik ini, 
yang tidak ada nilainya jika Anda membandingkannya dengan apa yang terjadi dari Anda dalam 
memperbudak Bani Israil, menyembelih anak-anak mereka, membuat malu wanita mereka. , dan 
menundukkan mereka ke layanan Anda.
Pembunuhan laki-laki dan rasa malu perempuan, tidak berarti kasih sayang kepada mereka, 
melainkan berarti penghinaan dan penghinaan bagi mereka, ketika seorang wanita tidak 
menemukan salah satu mahramnya untuk melindunginya atau membelanya, maka dia tetap 
mengejar laki-laki dalam kehinaan. dan penghinaan dalam melayani Firaun.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Firaun berkata, Apakah Tuhan semesta alam?}
(2925) Fir'aun berkata, "Apakah Tuhan semesta alam?" (23) artinya: Ini adalah masalah baru yang 
kamu bawa, hai Musa, jadi siapakah Tuhan semesta alam yang kamu bicarakan? (/2926) Tuhan 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya berfirman, jika kamu yakin.
Itu ada sebelum kamu ada, ya Tuhan Firaun!! Jadi: Dia menanggapinya dengan sesuatu yang 
terbukti di alam semesta sebelum kedatangannya dan sebelum kelahirannya
Seolah-olah maksud Musa as: Katakan padaku wahai Fir'aun, siapa yang mengklaim ketuhanan, apa 
yang telah meningkatkan keilahianmu di alam semesta kepadanya? Dan jika seluruh alam semesta 
ini, dengan langit dan buminya, adalah milik Allah, Tuhan Semesta Alam, lalu apa yang telah kamu 
lakukan? Itu tidak terbatas pada langit dan bumi, tapi
{Dan apa yang ada di antara mereka}
[Penyair: 24]



Yaitu: dari udara dan burung-burung yang berenang di angkasa, dan mereka tidak mengetahui apa 
yang kita ketahui sekarang tentang rahasia udara, dan transmisi suara dan gambar melaluinya.
Kemudian dia baik kepada mereka dan berkata:
{jika Anda yakin}
[Penyair: 24]
Artinya: Jika Anda yakin bahwa hal-hal ini diciptakan hanya oleh Allah
Kemudian Allah SWT berfirman, menyebutkan argumen Fir'aun, dia berkata:
{Dia berkata kepada orang-orang di sekitarnya}
(2927) Dia berkata kepada orang-orang di sekitarnya: Apakah kamu tidak mendengarkan? (25) 
Firaun berkata kepada orang-orang di sekitarnya tentang pengikutnya yang menegaskan 
keilahiannya: Apakah kamu tidak mendengarkan apa yang dia katakan? Artinya: Musa as
Dan perkataan ini tidak diucapkan oleh Fir'aun kecuali dia merasa nyaman dengan kaumnya atas 
apa yang dikatakan Musa tentang mengingkari ketuhanan dan keilahian dari Firaun dan 
menghubungkan mereka dengan Allah SWT, Pencipta langit dan bumi.
Dan Firaun sedang menunggu umatnya untuk berdiri dengan apa yang Musa katakan, sehingga 
mereka akan memfitnah dia dan membungkamnya, tetapi tidak ada yang terjadi, yang menunjukkan 
bahwa mereka berharap bahwa Musa akan menang, dan bahwa Firaun akan dikalahkan; Karena itu 
menekan kebebasan dan pendapat mereka, karena mereka tahu kebohongannya dan sedang 
menunggu keselamatan darinya
Bukti tentang apa yang diriwayatkan Al-Qur'an tentang orang beriman yang menyembunyikan 
imannya dari keluarga Firaun, dan dengan bukti dari mereka yang datang kemudian dan 
memperbaiki masalah penyihir yang ingin dia dikalahkan.
Dan sebelum salah satu dari orang-orang Firaun bisa menjawab, Musa, saw, bergegas ke mereka:
{Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu berkata}
(/2928) Tuhanmu, dan Tuhan nenek moyangmu, berfirman (26) Di sini Musa, as, memindahkan 
Firaun dari atmosfer kosmis yang mengelilinginya di langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
mereka ke jiwanya sendiri , berkata kepadanya: Anda memiliki ayah sebelum Anda dilahirkan, dan 
sebelum Anda mengklaim keilahian, jadi siapa Tuhan mereka? ? Ketika Musa, saw, 
mengencangkan sekrup pada Firaun, dia ingin keluar dari argumen ini dan perdebatan yang hilang 
ini, jadi dia berkata, mencoba untuk menyelamatkan posisinya:
{Dia mengatakan bahwa Messenger Anda}
(2929) Dia berkata bahwa utusanmu yang diutus kepadamu adalah orang gila (27) dan kalimat dari 
Firaun ini memperlihatkan pembicara, karena dia bersaksi kepada Musa bahwa dia adalah seorang 
utusan, dan kata-katanya mengkhianati dia dari tempat yang tidak dia ketahui.
(/2930) Tuhan Timur dan Barat dan apa yang ada di antara mereka berkata, jika Anda bijaksana.
{Jika Anda bijaksana}
[Penyair: 28]
Dikatakan sebelumnya
{jika Anda yakin}
[Penyair: 24]
Seolah-olah dia berkata kepada Firaun: Selama Anda datang untuk menuduh saya gila, saya tidak 
akan mengatakan jika Anda yakin, tetapi jika Anda masuk akal, maka dia datang sebagai balasan 
kegilaan.
Jadi Firaun mengakhiri diskusi ini, dan sampai pada kesimpulan seperti yang dia lihat, dengan 
mengatakan:
{Dia mengatakan jika Anda mengambil}



(2931) Dia berkata: Jika kamu mengambil tuhan selain aku, aku akan menjadikan kamu termasuk 
orang yang dipenjara (29) dan ini dari Firaun, kebangkrutan dalam argumen, dan jika dia 
menanggapi apa yang dia katakan, dan Musa harus mengusirnya, tetapi dia akan menolak argumen 
yang menentangnya. Penjara sampai mati
Dalam hal ini, Firaun tidak menganggap orang-orang di sekitarnya menemukan kebangkrutan ini, 
dan kebodohan ini dalam tanggapannya.
Dan Musa, saw, menunda apa yang dia miliki dari ayat-ayat itu, dan terus berdebat dan membuat 
argumen menjadi jelas:
{Mereka yang datang kepadamu berkata}
(2932) Dia berkata: Bahkan jika aku datang kepadamu dengan sesuatu yang jelas (30) artinya: Jika 
kamu tidak yakin dengan semua argumen sebelumnya, maka jika aku membawakanmu sebuah ayat 
yang jelas yang menunjukkan ketulusan pesanku, maukah kamu juga membuat saya salah satu yang 
dipenjara? (2933) Dia berkata, “Maka bawalah dia jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” 
(31) Lihatlah konflik Firaun dengan dirinya sendiri, jadi dia harus mendengar kata-kata ini dari 
Musa untuk bersikeras pemenjaraannya, tetapi kebenaran - Maha Suci Dia - ingin menunjukkan 
argumennya, menjadikan Firaun orang yang Dia minta untuk itu sendiri
{Dia berkata, bawalah jika kamu orang yang benar}
[Penyair: 31]
Dan Musa tidak membawa suatu tanda melainkan Fir'aun yang memintanya
(2934) Jadi dia melemparkan tongkatnya dan kemudian menjadi ular yang nyata (32) Melempar 
tongkat kepadanya dalam Al-Qur'an memiliki tiga tahap: Yang pertama: Ini adalah yang menyertai 
pilihan Allah atas Musa untuk menjadi utusan, ketika dia berkata kepadanya:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17]
Dan kami berkata: Musa as, membutuhkan waktu lama dalam menjawab pertanyaan ini karena 
keinginannya untuk memperpanjang masa keintiman dengan Allah SWT. Dia berkata:
{Mereka adalah tongkat saya di mana saya bersandar dan memukuli domba saya dengan mereka, 
dan saya memiliki tujuan lain di dalamnya}
[memasak: 18]
Dalam pandangan Musa as, tongkat adalah sebatang kayu yang dekat dengan asalnya, seperti 
cabang di pohon, tetapi di sisi Allah ada cerita lain:
{Dia berkata, "Lempar, Musa." Kemudian dia melemparkannya, dan lihatlah, itu adalah hidup yang 
menguntitnya.}
[Taha: 19-20]
Dan tongkat itu tidak menjadi tongkat sampai ia ditebang dari pohonnya, dan kehidupan tumbuhan 
itu hilang, dan ia berubah menjadi benda mati. Karena itu, Musa takut padanya dan takut, jadi 
Tuhannya meyakinkannya:
{Ambil dan jangan takut, kami akan mengembalikannya seperti semula.}
[Taha: 21]
Kali ini adalah pelatihan untuk Musa as; Untuk membungkus tongkat pada situasi ini, seolah-olah 
Allah SWT ingin Musa melakukan percobaan ini di depannya, untuk yakin akan kebenaran ayat ini, 
dan jika dia datang menemui Firaun, dia akan melemparkannya tanpa rasa takut, dan dia yakin akan 
keberhasilannya dalam tur ini.
Jadi: Pelemparan tongkat yang kedua dilakukan di depan Firaun dan miliknya sendiri, kemudian 
pelemparan itu untuk ketiga kalinya di depan para penyihir
dan arti dari



{jelas ular}
[Penyair: 32]
Artinya: Tunjukkan pada ular yang di dalamnya ada kehidupan dan gerak, lalu dia berkata:
{jelas ular}
[Penyair: 32]
Artinya: jelas bagi semua; Karena mereka pandai dalam masalah ini dan membayangkan orang-
orang seperti hal-hal ini, dan membuat mereka berlari dan bergerak, dan tongkat Musa tidak seperti 
itu, tetapi itu adalah ular yang jelas, jelas dan nyata yang kebenarannya tidak diragukan oleh siapa 
pun.
Orang yang mengikuti adegan-adegan yang berbeda dari kejadian ini dalam Al-Qur'an akan 
menemukan konteksnya. Dia menyebutnya sekali ular, dan sekali makhluk hidup, dan sekali jin, 
mengapa? Mereka berkata: Karena ia menggabungkan semua kualitas ini: ia ringan gerakannya 
seperti jin, dan dalam bentuknya yang menakutkan seolah-olah ular, dan dalam meliuk-liuknya 
seolah-olah ular.
Elf: cewek hidup
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia melepaskan tangannya, dan lihatlah, itu putih.}
(2935) Dan dia melepaskan tangannya, dan jika itu putih untuk penonton, (33) di sini dia berbicara 
tentang melepaskan tangan; Karena dia berkata dalam ayat lain:
{Letakkan tangan Anda di saku Anda dan Anda akan keluar putih tanpa kejahatan}
[Cerita: 32]
Jadi, cuplikan dari satu cerita, yang beberapa orang pikirkan berulang kali, terintegrasi, dan tidak
{DIHAPUS}
[Penyair: 33]
Artinya: ambil tangannya
{Maka itu putih untuk penonton}
[Penyair: 33]
Meskipun Musa a.s. adalah Adam, warnanya berarti cokelat, namun keluarnya putih, dengan sinar 
dan kilau yang menarik perhatian.
Dengan membandingkan ayat ini dengan ayat Surat Al-Qasas, kami menemukan bahwa ayat itu 
dihapus dari ayat Surat Al-Shu`ara, yaitu kantong yang membuka baju dari atas, bukan kantong 
adat, di yang kita taruh uang, misalnya, dan di masa lalu mereka biasa memasukkan saku ke dalam 
pakaian manusia, untuk amannya, jika seseorang menginginkan sesuatu di dalamnya. Dia 
mengulurkan tangannya melalui bukaan atas gaun itu, dan itu disebut saku
(/2936) Dia berkata kepada orang-orang di sekitarnya bahwa ini untuk seorang penyihir yang tahu. 
(34) Publik: mereka adalah elit rakyat, yang mengisi mata, dan memimpin dewan
{Memang, ini untuk penyihir yang tahu}
[Penyair: 34]
Jadi dia menuduhnya sihir untuk keluar dari kesulitannya dan berkata: Seorang penyihir karena 
Musa tidak mempraktikkan masalah ini kecuali satu kali, yang dia lakukan di depan Firaun, tetapi 
publik mengetahui sihir dan akrab dengannya, dan mereka memiliki banyak penyihir.
Perbedaan antara dukun dan dukun: dukun adalah untuk orang yang melakukan operasi ini sekali, 
tetapi dukun adalah berlebihan yang menunjukkan bahwa itu telah menjadi profesinya, seperti 
tukang kayu, tukang kayu, penjahit dan penjahit.
Dan
{penuh arti}



Penyair: 34]
Yaitu: dengan sihir
(2937) Dia ingin mengusir Anda dari tanah Anda dengan sihirnya, jadi apa yang Anda pesan? 
Publik mengagitasi dia dari rakyatnya; Untuk menjadi musuhnya, berdiri di sisi Firaun
Sungguh aneh bahwa firaun mengatakan Allah
{Jadi apa yang kamu perintahkan?}
[Penyair: 35]
Ini adalah keilahian palsu yang turun ke tingkat budak, dan kapan Allah mengambil pendapat 
hamba-Nya, dan meminta bantuan dan nasihat mereka? Dan jika dia benar-benar Allah, dia akan 
memiliki solusi dan jawabannya
Ketika Fir'aun turun dari status ketuhanan, dan meminta bantuan orang-orang dari kaumnya, 
mereka berbalik ke kebohongannya, dan menemukan kesempatan yang baik untuk 
menyingkirkannya, dan ini menunjukkan bahwa kebanyakan dari mereka dan orang banyak mereka 
enggan. untuk pergi bersamanya, dan mereka menunggu saat keselamatan dari penindasan dan 
kebohongannya; Jadi mereka berkata:
{Mereka berkata, "Doakan dia dan saudaranya.}
(2938) Mereka berkata, "Pergilah dan saudaranya, dan hidupkan kembali kota-kota." (36)
{silakan}
[Penyair: 36]
Irja, yaitu menunda, yaitu menunda dia dan saudaranya untuk jangka waktu tertentu
{Dan tersebar di seluruh kota.}
[Penyair: 36]
Kirim utusan Anda untuk mengumpulkan penyihir dari seluruh negeri, untuk bertemu dengan sihir 
mereka, Musa dan Harun
Al-Mada'in: kumpulan kota
(2939) Mereka membawakanmu setiap dukun yang mengetahui segalanya (37) dan berkata:
{Penyihir}
[Penyair: 37]
bentuk berlebihan
{penuh arti}
[Penyair: 37]
Yaitu: dengan seni sihir, dan bukan kesalahan penyihir
(/2940) Maka para dukun berkumpul pada waktu yang ditentukan pada hari yang diketahui (38) 
Meeqat: yaitu waktu yang diketahui, dan dalam ayat lain:
{Dia berkata: Penunjukan Anda adalah Hari Perhiasan}
[Taha: 59]
Dan itu adalah hari yang tak terlupakan bagi mereka, ketika gadis-gadis itu mengenakan pakaian 
mereka yang paling indah, dan itu adalah hari raya di mana mereka memilih pengantin wanita 
Sungai Nil di mana mereka akan melemparkannya, jadi dia mengatur hari, lalu dia tidak 
meninggalkan hari sampai dilepaskan, tetapi dia menentukan dari hari waktu pagi.
{Dan orang-orang itu harus dikumpulkan di pagi hari.}
[Taha: 59]
Dan dalam tembakan lain, dia mengidentifikasi tempat itu, dan berkata:
{tidak ada tempat lain}
[Taha: 58]
Artinya: itu adalah sama, baik dengan meratakan tempat sehingga semua orang dapat melihat 



pertandingan sihir ini, sehingga di lapangan tanah datar, atau itu adalah tempat yang sama tengah 
antara kota-kota dari mana para penyihir akan berkumpul, sehingga itu bukan ekstremis, dan sulit 
bagi beberapa dari mereka untuk hadir
Dengan demikian, bidikan yang berbeda bersatu untuk melukiskan gambaran lengkap dari cerita
Dan kita melihat dalam nasihat ini keinginan masyarakat untuk menyelesaikan pertemuan ini, dan 
untuk umum, karena mereka tahu bahwa itu akan menjadi kepentingan Musa, dan pertemuan ini 
akan mengungkap kepalsuan Firaun dalam klaimnya tentang keilahian.
(2941) Dikatakan kepada orang-orang: Apakah kamu berkumpul? (39) Mungkin kami akan 
mengikuti para dukun. Untuk menghadiri pertandingan ini
Kami melihat kerumunan besar penggemar berkumpul untuk menonton pertandingan sepak bola, 
misalnya, jadi bagaimana dengan pertandingan antara pesulap yang mengklaim keilahian dan Musa, 
yang datang dengan pesan baru yang mengatakan: Dia memiliki tuhan selain tuhan ini? Ini adalah 
peristiwa yang mengguncang seluruh dunia dan menarik semua orang untuk menyaksikannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ketika para penyihir datang}
(2942) Maka ketika para ahli sihir itu datang, mereka berkata kepada Firaun, “Di mana kita akan 
mendapat hadiah, jika kita adalah pemenangnya?” (41) Jadi, lihatlah jalan para pahlawan Allah, dan 
Firaun tidak memberikan kebenaran kepadanya, dan Allah tidak memberikan mereka kebenaran. 
pertandingan, dan mereka tahu betapa Firaun membutuhkan mereka dalam situasi ini; Karena itu, 
bersegeralah setuju dengannya dan tetapkan bahwa: Jika Anda memaksa orang untuk melayani 
Anda tanpa bayaran, maka masalah ini berbeda, dan Anda tidak akan lulus seperti ini tanpa bayaran.
Ini adalah bukti pengetahuan mereka tentang Fir'aun, dan bahwa dia adalah seorang laki-laki (saya 
makan), sehingga mereka menetapkan upah untuknya jika mereka yang dominan.
(/2943) Dia menjawab ya, dan kemudian kamu termasuk orang-orang yang dekat dengannya (42) 
Di sini, Firaun melepaskan kesombongan dan kesombongannya dan tunduk pada syarat-syarat para 
penyihirnya, dan bahkan meningkatkan mereka melebihi apa yang mereka minta.
{Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang dekat denganmu}
[Penyair: 42]
Anda akan menjadi milik kami, kami mencari bantuan dari Anda dalam hal-hal seperti itu, dan kami 
tidak membuang Anda; Karena Anda telah melestarikan kepalsuan keilahian kami
(2944) Musa berkata kepada mereka, "Lemparkan apa yang kamu tuang." (43) Berikut adalah 
pidato yang dihapus, kita mengetahuinya dari konteks cerita; Karena ayat sebelumnya masih 
berbicara antara Fir'aun dan penyihir, dan Al-Qur'an menghilangkan beberapa peristiwa tergantung 
pada kecerdasan pendengar atau pembaca, seperti yang kami katakan dalam kisah hoopoe dengan 
tuan kami Sulaiman, di mana dia berkata kepadanya:
{Pergi dengan buku saya ini dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari mereka dan lihat apa 
yang mereka kembalikan}
[Semut: 28]
Kemudian dia berkata setelah itu:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia, saya telah menerima sebuah buku yang mulia.}
[Semut: 29]
Dan hapus apa yang ada di antara dua peristiwa ini dari apa yang kita ketahui dari konteksnya
Dan berkata:
{Transmisikan apa yang Anda transmisikan.}
[Penyair: 43]
Ini adalah tujuan yang dia dapatkan setelah percakapan dengan para penyihir



(2945) Jadi mereka melemparkan tali dan tongkat mereka, dan berkata, Dengan kekuatan Firaun, 
kita akan menang. (44) Tongkat dan tali adalah alat mereka.
{Dan mereka berkata, dengan kekuatan Firaun, bahwa kita akan menang}
[Penyair: 44]
Demi kehormatan Firaun: Ini adalah sumpah mereka, dan sumpah itu mengecewakannya; Karena 
Fir'aun tidak menang atau tak terkalahkan dalam pandangan mereka, dan kami telah menjelaskan 
bahwa kesombongan berarti non-dominasi dan non-dominasi, tetapi kesombongan Firaun adalah 
kesombongan palsu, kesombongan, tanpa keseimbangan hak, dan kesombongan dalam dosa, seperti 
yang Allah katakan tentang dia:
{Dan ketika dikatakan kepadanya, Takutlah kepada Allah, kesombongan akan menjauhkannya dari 
dosa.}
[Al-Baqarah: 206]
Mahakuasa berkata:
{Dan Al-Qur'an dengan mengingat * Sebaliknya, orang-orang kafir berada dalam kesombongan dan 
perselisihan}
[P. 1-2]
Artinya: kemuliaan dalam dosa, kemuliaan dalam kepalsuan
Dan darinya juga firman Yang Maha Tinggi tentang orang-orang munafik:
{Jika kita kembali ke kota, yang perkasa akan mengusir yang terhina darinya}
[Orang-orang Munafik: 8]
Maka Al-Qur'an membenarkan perkataan mereka bahwa yang paling mulia akan mengusir yang 
terhina
{Maha Suci Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman}
[Orang-orang Munafik: 8]
Selama ini masalahnya, kamu yang dipermalukan, dan kamu yang keluar, dan itu
Dikatakan bahwa alat sihir mereka, yaitu tongkat dan tali, berlubang dan diisi dengan merkuri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Musa melemparkan tongkatnya.}
(/2946) Maka Musa melemparkan tongkatnya, dan lihatlah, mereka menangkap apa yang mereka 
fitnah (45) Dan Musa, as, tidak melemparkan tongkatnya segera setelah dia melemparkan para 
penyihir.
{Jadi ketika tali mereka dan ketidaktaatan mereka, tampaknya dia dari sihir mereka bahwa mereka 
sedang berjalan}
[Taha: 66]
{Maka dia merasa takut dalam dirinya terhadap Musa * Kami berkata, "Jangan takut, karena Anda 
adalah Yang Mahatinggi.
[Taha: 67-69]
Ini adalah bagaimana gambar itu. Ketika Musa takut, Tuhannya menegakkan dia, mendukungnya 
dengan kebenaran dan argumen, dan mengikutinya dalam apa yang dia lakukan dari waktu ke 
waktu; Untuk mengarahkannya dan untuk meluruskan perilakunya, dan mengeraskan hatinya, dan 
kebenaran - yang diberkati dan diagungkan - tidak akan mengirimnya dan kemudian 
meninggalkannya, dan Tuhannya telah berfirman kepadanya sebelumnya:
{Dan lakukan di mataku}
[Taha: 39]
Dan dia berkata:
{Aku bersamamu, aku mendengar dan melihat}



[Taha: 46]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi Nabi-Nya Musa perintah, dan memberinya argumen untuk 
menerapkannya, kemudian dia mengikutinya dengan perawatan dan perlindungannya.
Dan dari itu, Yang Mahakuasa berkata kepada nabi Nuh:
{Dan membuat bahtera di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami}
[Hud: 37]
Saat Anda mengumpulkan bidikan ini, Anda menemukan bahwa mereka menyerap peristiwa, dan 
saling melengkapi, dan ini dianggap oleh beberapa orang sebagai pengulangan, dan ternyata tidak.
Jadi: Musa melempar tongkatnya setelah mendapat petunjuk baru dari Allah selama pertempuran:
{Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu.}
[Taha: 69]
Dan di sini:
{Kemudian Musa melemparkan tongkatnya, dan lihatlah, dia menangkap apa yang mereka 
pikirkan.}
[Penyair: 45]
dan arti dari
{bangun}
[Penyair: 45]
Menelan dan melahap dengan kecepatan dan kekuatan. Adapun kecepatan dan memperpendek 
waktu dan kekuatan, ini menunjukkan mengambil dengan keras dan keras, dan ini adalah bukti 
bahwa dia bertempur dengan kekuatan, sehingga kekuatannya tidak melemah ketika dia melihat trik 
penyihir.
dan arti dari
{apa yang mereka buat}
[Penyair: 45]
From Ifk artinya: membalikkan fakta; Itulah sebabnya mereka menyebut kebohongan sebagai 
kepalsuan; Karena itu membalikkan kebenaran dan mengubah kenyataan
Seperti
{Dan yang merusak adalah keinginan.}
[Bintang: 53]
Dan merekalah desa-desa yang zalim yang Allah hancurkan, lalu dijadikan-Nya mereka tinggi dan 
rendah
Dan kami telah menjelaskan bahwa berbohong dan memutarbalikkan fakta berasal dari fakta bahwa 
ketika Anda berbicara, ucapan memiliki tiga proporsi: hubungan dalam pikiran, hubungan di lidah, 
dan hubungan dalam kenyataan.
Jika rasio lisan sesuai dengan kenyataan, maka Anda jujur, dan jika Anda tidak setuju dengannya, 
Anda pembohong
Dia menyebut apa yang dilakukan penyihir ifca. Karena mereka mengubah kebenaran, dan 
membayangkan orang lain
(2947) Maka para dukun itu sujud (46) Sesungguhnya, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Maka 
dukun-dukun itu sujud, tetapi
{Kemudian para dukun dilemparkan dalam sujud.}
[Penyair: 46]
Pelafalan menunjukkan kecepatan respon, dan bahwa sujud dilakukan oleh mereka tanpa berpikir; 
Karena itu adalah masalah di luar kehendak mereka, seolah-olah keagungan dan prestise situasi dan 
kemegahan dari apa yang mereka lihat melemparkan mereka ke tanah bersujud kepada Allah, 



penulis ayat yang brilian ini; Itulah sebabnya mereka tidak mengatakan pada waktu itu: Kami 
beriman kepada Tuhan Musa dan Harun, tetapi mereka berkata:
{Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam}
(/2948) Mereka berkata: Kami beriman kepada Tuhan semesta alam (47) Tuhan Musa dan Harun 
(48). itu? Mereka berkata: Ada perbedaan antara terjadinya iman, dan yang Anda ceritakan tentang 
iman. Karena mereka hanya sujud dari keyakinan yang menghapus semua keraguan, keyakinan 
yang menculik hati mereka dan melemparkan mereka ke tanah sujud kepada Allah, sampai dia tidak 
mengizinkan mereka untuk mengumumkannya.
Seolah-olah seseorang bertanya kepada mereka: Mengapa kamu sujud? Mereka berkata:
{Kami percaya pada Tuhan semesta alam * Tuhan Musa dan Harun}
[Penyair: 47-48]
Dan mereka berkata: Tuhan Musa dan Harun setelah Tuhan semesta alam, untuk menghalangi jalan 
bagi Firaun dan para pengikutnya untuk mengatakan, misalnya: Aku adalah Tuhan semesta alam, 
jadi mereka menghilangkan kebingungan ini dengan mengatakan
{Tuan Musa dan Harun}
[Penyair: 48]
Sebagai contoh, Balqis berkata ketika dia melihat singgasananya bersama Sulaiman - as - dia tidak 
mengatakan: Saya tunduk kepada Sulaiman, tetapi berkata:
{Dan aku tunduk dengan Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam}
[Semut: 44]
Anda dan saya adalah Muslim bagi satu Allah, yang adalah Allah, Tuhan semesta alam, dan 
beginilah Islam para raja nantinya, sehingga tidak ada yang mengira bahwa itu diserahkan kepada 
Sulaiman; Oleh karena itu, dia menjaga ucapannya untuk menghilangkan keraguan ini
(/ 2949) mengatakan Anda percaya padanya sebelum itu Anda adalah Kbergm yang mengajari 
Anda sihir Velsov Anda sihir tangan dan kaki Anda perselisihan dan menyalibkan sahabat (49), 
maka: tidak diragukan lagi bahwa apa yang dia lihat penyihir iman positif, dan jangan pertanyakan 
itu, tapi keseluruhan masalahnya
{sebelum Anda memiliki izin}
[Penyair: 49]
Dia masih tertarik pada keilahian dan kekuatannya, bahkan setelah perselingkuhannya terungkap 
dan kebohongannya terungkap, dan publik percaya pada Allah yang benar.
Kemudian dia ingin membenarkan posisinya di antara orang-orang biasa, sehingga tidak ada yang 
akan mengatakan: Dia dikalahkan dan gengsinya hilang. Dia berkata:
{Ini adalah yang terbesar dari Anda yang mengajari Anda sihir}
[Penyair: 49]
Sementara orang-orang tahu bahwa Musa as, tidak duduk dengan penyihir sepanjang hidupnya, 
tetapi Firaun menganggapnya sebagai alasan, untuk menyelamatkan apa yang bisa diselamatkan 
dari posisinya yang hancur, dan keilahiannya yang hilang.
Kemudian dia mengancam mereka dengan cara yang menunjukkan ketidakteraturannya, dan bahwa 
dia kehilangan keseimbangan, bahkan ekspresinya terganggu, di mana dia berkata
{Jadi kamu akan tahu}
[Penyair: 49]
Ini akan menunjukkan masa depan, meskipun dia tidak menunda ancamannya kepada mereka, 
sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa dia mengatakan setelah itu:
{Aku akan memotong tangan dan kakimu dari sisi yang berlawanan, dan aku akan menyalibkan 
kamu semua}



[Penyair: 49]
{dari ketidaksepakatan}
[Penyair: 49]
Artinya: tangan kanan dengan kaki kiri, atau tangan kiri dengan kaki kanan
Dan berkata:
{Dan aku akan menyalibkanmu}
[Penyair: 49]
Dijelaskan dalam ayat lain:
{Dan aku akan menyalibkanmu di batang pohon palem}
[Taha: 71]
Apa jawaban orang-orang yang beriman kepada Tuhan semesta alam?
{Mereka bilang tidak ada salahnya}
(/2950) Mereka berkata: Tidak ada kerugian bagi kami, bagi Tuhan kami, kami akan terbalik (50) 
artinya: Kami tidak akan dirugikan jika kamu membunuh kami; Karena nasib setiap orang adalah 
kematian, tetapi jika akhir kita ada di tangan Anda, kami akan senang bertemu Tuhan kami, dan 
Anda akan sengsara dengan pahala Tuhanmu.
Seperti seorang tiran yang berkata kepada musuhnya: Aku akan membunuhmu, lalu dia tertawa, 
lalu dia berkata kepadanya: Apakah kamu mengejekku dan menertawakanku? Dia berkata: 
Bagaimana saya tidak menertawakan sesuatu yang Anda lakukan kepada saya bahwa Allah 
membuat saya bahagia, dan Anda membuat saya sengsara? Oleh karena itu, kita tidak akan 
dirugikan jika kita dibunuh. Karena kami akan kembali kepada Allah Tuhan kami, dan kami akan 
keluar dari keilahian palsu untuk bertemu dengan keilahian yang benar, seolah-olah Anda 
melakukan kebaikan kepada kami, dan membantu kami ketika Anda membawa kami ke pertemuan 
ini, dan apa yang Anda pikirkan dalam pertemuan kami. benar adalah jahat adalah mata yang baik, 
sehingga penyair memahami makna ini, dia berkata tentang dia: Saya tidak peduli Ketika seorang 
Muslim terbunuh dari sisi apa pun dia di sisi Allah, maksud saya: selama saya mati demi Islam, 
tidak masalah setelah itu, dan saya tidak peduli kematian apa itu.
Orang-orang percaya di sini tertarik pada dua hal: yang pertama: penolakan bahaya; Karena 
menangkal kejahatan lebih diutamakan daripada mendatangkan manfaat, dan yang kedua: 
menekankan manfaat yang akan mereka peroleh dari pembunuhan ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sungguh, kami berharap dia akan memaafkan}
(/2951) Kami berharap Tuhan kami akan mengampuni dosa-dosa kami, jika kami adalah orang 
pertama yang percaya. Posisi lain:
{Sesungguhnya kami beriman kepada Tuhan kami, semoga Dia mengampuni dosa-dosa kami, dan 
tidak memaksa kami melakukan sihir}
[Taha: 73]
Di sana dia menyebutkan masalah paksaan, dan dia menyebutkan di sini alasannya:
{bahwa kami adalah orang percaya pertama}
[Penyair: 51]
(/2952) Dan Kami turunkan kepada Musa, 'Katakan kepada hamba-Ku, bahwa kamu harus diikuti.
Dari wahyu mutlak, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Tuhanmu menurunkan kepada lebah untuk membuat rumah di pegunungan.}
[Lebah: 68]
Dan Allah berfirman:
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}



[Ternak: 121]
Dan firman-Nya:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7]
Jadi, wahyu umum, maka, kami tidak bertanya tentang wahyu, atau wahyu itu, atau subjek wahyu, 
wahyu mungkin dari setan, dan wahyu kepadanya mungkin bumi, malaikat, atau binatang. , berbeda 
dengan wahyu hukum, karena bersifat khusus dan diketahui.
Firaun meluncurkan kampanye propaganda untuk pertempuran ini dengan Musa, saw, dan 
memobilisasi orang untuk menonton pertandingan ini, dan ini adalah bukti bahwa dia ditakdirkan 
untuk menang, tapi Allah mengecewakannya, dan tur itu untuk kepentingan Musa, saw, sehingga 
para penyihir percaya kepada Allah SWT, Tuhan Musa dan Harun, jadi dia mulai mengancam 
mereka dan mengancam mereka. Dan dia tahu bahwa apa yang mereka lihat dari ayat-ayat yang 
mempesona itu membutuhkan iman
Namun, ketika Firaun dikalahkan dan prestise, tirani dan kekuasaannya hilang, kerumunan orang 
terdiam, dan mereka tidak menyerukan kejatuhannya, dan puas mendengar berita Musa, dan situasi 
ini tetap untuk waktu yang lama. waktu di mana sembilan ayat yang diturunkan Allah kepada Bani 
Israel terjadi
Adalah kebodohan Fir'aun untuk berpaling dari Musa setelah ia memiliki pengikut dan pendukung, 
dan tidak berusaha menyingkirkannya agar pengikutnya tidak bertambah dan durinya menjadi kuat.
Dengan demikian, masalah Musa menyebar dan menjadi mayoritas dan popularitas, sehingga 
orang-orang Koptik, para pengikut Firaun, bersimpati pada perintah Musa dan kaumnya; Itulah 
sebabnya mereka meminjam dari perhiasan wanita Koptik sebelum pergi dengan Musa, dan dari 
perhiasan ini orang Samaria membuat anak sapi yang mereka sembah kemudian.
Di sini Allah berfirman:
{Dan Kami mengilhami Musa untuk mengikuti hamba-hamba-Ku. Memang, Anda harus diikuti.}
[Penyair: 52]
Sebelum itu, Tuhannya memperingatkan dia untuk keluar setelah dia membunuh orang itu:
{Dan seorang pria datang dari sudut terjauh kota berlari, dan Musa berkata: Memang, orang-orang 
yang merencanakan melawan Anda untuk membunuh Anda.}
[Cerita: 20]
Sekarang, persekongkolan itu melawan dia dan orang-orang yang bersamanya di antara orang-orang 
beriman
dan arti dari
{menangkap}
[Penyair: 52]
Isra: Berjalan di malam hari
{Anda harus diikuti}
[Penyair: 52]
Artinya: Prajurit Firaun akan mengikutimu dan berjalan di belakangmu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi dia mengirim Firaun ke kota-kota.}
(/ 2953) Firaun mengirim penelepon ke kota-kota (53) Beberapa dari segelintir (54) dan mereka 
meminta kami Gaizawn (55) Fa di sini untuk komentar, Vouhy Allah kepada Musa untuk melamar 
Beni Israel sebelum Firaun mengirim penelepon ke kota-kota , seolah-olah Allah memperingatkan 
Nabi Musa untuk keluar sebelum Firaun membangkitkan orang-orang, mengumpulkan mereka 
melawan Musa dan melakukan untuk mereka apa yang sekarang kita sebut (cuci otak), atau 



menyatakan terhadap Musa dan kaumnya perang saraf yang mempengaruhi eksodus mereka.
Dan
{dilemparkan}
[Penyair: 53]
Dari al-Hashr yaitu kombinasi, tetapi kali ini berkumpul untuk para prajurit, bukan untuk para 
penyihir, karena mereka kalah dalam pertandingan para penyihir, sehingga mereka ingin 
menggunakan senjata lain, yaitu senjata tirani, dominasi dan militer. perang. dia dan 
memerintahkannya untuk meninggalkan Bani Israil
Dan apa yang Firaun katakan tentang para pengikut Musa:
{Memang, ini adalah kelompok kecil.}
[Penyair: 54]
Dia ingin meremehkan mereka, menggoda orang-orangnya dengan mereka, dan mendorong mereka 
untuk menghadapi mereka, tetapi dengan itu dia memperingatkan mereka tentang bahaya mereka.
{Dan mereka marah pada kita}
[Penyair: 55]
Persiapkan mereka, dan jangan meremehkan mereka
(2954) Dan sungguh, kita semua berhati-hati (56) artinya: Kita harus mengambil tindakan 
pencegahan dan berhati-hati tentang masalah ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi Kami mengeluarkan mereka dari Taman}
(2955) Kemudian Kami keluarkan mereka dari taman-taman dan mata air (57) dan harta dan maqam 
yang mulia (58) yaitu, kewaspadaannya tidak bermanfaat baginya, dan dia tidak menemukan 
kewaspadaannya.
{Jadi Kami mengeluarkan mereka dari Taman}
[Penyair: 57]
yaitu: kebun dan kebun
{mata}
[Penyair: 57]
Yaitu: mata mengalir dengan air
{dan harta karun}
[Penyair: 58]
mereka punya
{Dan stasiun yang mulia}
[Penyair: 58]
Artinya: hidup mewah dalam kelimpahan dan kemewahan hidup, dan hamba yang sederhana
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Demikianlah dan Kami wariskan kepada Bani Israil}
(/2956) Demikian pula dan Kami mewarisinya dari Bani Israil (59)
{Demikian juga}
[Penyair: 59]
Artinya: Ini seperti yang saya katakan dan seperti yang saya jelaskan
{Dan Kami mewarisinya dari Bani Israil}
[Penyair: 59]
Artinya: Kami mewarisi kebahagiaan ini setelah mereka untuk Bani Israel, dan di sini seorang 
penanya mungkin bertanya: Bagaimana Bani Israil meninggalkan Mesir dan keluar darinya, dan 
tidak mengambil sedikit pun dari kebahagiaan ini? Mereka berkata: Artinya, Allah mewariskan 



kepada mereka tanah yang seperti itu, yang telah dijanjikan-Nya kepada mereka di Syam .
(2957) Maka mereka mengikuti mereka ke timur (60) artinya: saat matahari terbit, dan biasanya 
penyerbuan tentara dilakukan pada pagi hari, dan dari itu firman Yang Mahakuasa:
{Jadi jika dia turun di halaman mereka, pagi para pemberi peringatan itu buruk.}
[Safat: 177]
Biasanya seseorang bangun dari tidurnya malas dan tidak aktif, lalu bagaimana dengan orang 
seperti ini jika bertemu musuhnya? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ketika mereka berdua melihat satu sama lain}
(/2958) Dan ketika keduanya saling melihat, para sahabat Musa berkata, “Sesungguhnya kami akan 
melihat” (61) artinya:
(mereka berdua saling melihat)
[Penyair: 61]
yaitu, masing-masing dari mereka mulai melihat satu sama lain, dan terjadi konfrontasi di antara 
mereka, dan kemudian
{Para sahabat Musa berkata: Kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Situasinya adalah bahwa laut ada di depan mereka dan tentara Firaun ada di belakang mereka, jadi 
tidak ada jalan keluar atau melarikan diri, tetapi Musa - as - sudah belajar kata (Tidak) dari 
Tuhannya Yang Maha Kuasa, ketika dia berkata:
{Dan mereka memiliki dosa atas saya, jadi saya takut bahwa mereka akan dibunuh.}
[Penyair: 14]
Tuhannya menjawab:
{keduanya}
[Penyair: 62]
Saat itulah Musa mempelajarinya, dan tahu bagaimana dan kapan harus mengucapkan kata-kata 
orang yang mempercayainya
(2959) Dia berkata, Tidak, bahwa bersamaku Tuhanku akan membimbing (62), tetapi bagaimana 
Musa, saw, mengatakan kata ini (Tidak) secara lengkap di dalamnya, dan masalah dengan hukum 
materi adalah harus dipahami sebelum dia menyelesaikannya? Dan jawabannya ada di sisa ayat:
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
[Penyair: 62]
Musa tidak mengatakan: Tidak, tergantung pada kekuatannya dan kehati-hatiannya dalam hal ini. 
Sebaliknya, dia mengatakannya berdasarkan Tuhannya, yang menopangnya dengan matanya dan 
menjaganya dengan perawatannya.
Sebenarnya, saya tidak tahu harus berbuat apa, atau bagaimana harus bertindak, tetapi hal yang saya 
percayai adalah
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
[Penyair: 62]
Jadi, bantuan dan keselamatan dari kesulitan ini datang langsung:
{Jadi Kami menginspirasi Musa.}
(/ 2960) Kemudian Kami mengungkapkan kepada Musa: 'Serang laut Fanflq adalah semua tim 
besar Kataiwd (63) karena laut adalah Aaigahm dari mereka, memiliki air dan laut pribadi Alasttrac 
dan hukum likuiditas, ketika Musa memukul dengan tongkatnya laut Onfelq dan air terbatas di 
kedua sisi, semua tim Artinya: setiap sisi seperti bukit, artinya gunung besar
Tetapi setelah air berbalik melawannya dan membeku seperti gunung, dan membuat jalan di antara 
dua gunung, bukankah ada lumpur, sedimen, lumpur dan lanau di dasar laut setelah air surut? Kita 



melihat seseorang yang hampir tidak bisa menggerakkan kakinya jika berjalan di lumpur hingga 
berlutut, misalnya, lalu bagaimana dengan lumpur laut? Maka Tuhannya berkata kepadanya:
{Jangan takut, jangan takut}
[Taha: 77]
Dia yang membuat air menjadi gunung akan membuat jalan untukmu kering
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - tidak menjelaskan kepada kami pembagian laut, berapa banyak 
pembagian itu, tetapi para ulama mengatakan: Ini dibagi menjadi dua belas divisi sesuai dengan 
jumlah suku, sehingga masing-masing suku melewati sebuah jalan.
Dalam episode lain dari cerita, Musa as ingin menyerang laut lagi untuk kembali ke keadaan 
normal, menghalangi jalan bagi Firaun dan tentaranya sejauh pemikirannya sebagai manusia, tetapi 
kenyataannya, Maha Suci dan Maha Tinggi, larang dia dari itu:
{Jadi perintahkan hamba-Ku di malam hari, karena kamu harus diikuti. * Dan meninggalkan laut 
dalam semangat bebas, karena mereka akan ditenggelamkan tentara.}
[Asap: 23-24]
Biarkan seperti itu untuk mencobai jalan kering Fir'aun dan tentaranya, maka Allah SWT 
berfirman:
{Dan kami telah mendekati, lalu yang lain}
(2961) Kami dekatkan mereka, kemudian yang lain (64) artinya: Kami dekatkan mereka ke tengah 
laut, kemudian Allah menerapkannya kepada mereka ketika Dia memerintahkan air untuk kembali 
ke fluiditasnya dan hukum penetrasinya, dan dengan demikian Allah menyelamatkan dan 
membinasakan dengan hal yang sama dan
{yang lain}
[Penyair: 64]
Artinya: Umat Firaun, dan
{Kemudian}
[Penyair: 64]
Yaitu: di sana di tengah laut
Dan tongkat dengan Musa - saw - memiliki sejarah panjang sejak Tuhannya bertanya kepadanya
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17]
Katakan padanya apa yang dia tahu tentang dia
{Dia berkata: Ini adalah tongkat saya, di mana saya bersandar dan memukul domba saya dengan 
mereka.}
[Taha: 18]
dan berkata
{dan hancurkan di atas domba saya}
[Taha: 18]
Itu tidak berarti, seperti yang dipikirkan beberapa orang, bahwa itu hanya mengacu pada domba 
atau memukul mereka, jadi menghancurkan berarti memukul daun-daun pohon sehingga jatuh, 
sehingga domba muda yang tidak menumbuhkan daun pohon memakannya, atau orang dewasa 
yang memakan apa yang mencapai leher mereka dan membutuhkan lebih banyak
Dan ketika Musa mendapati dirinya berkepanjangan dalam posisi ini, dia berkata:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Seolah-olah saya akan membela diri dengan itu di malam hari, jika seekor anjing atau serigala 
terkena saya, misalnya, atau saya akan menanamnya di tanah dan melemparkan pakaian saya ke 



atasnya untuk menaunginya pada waktu tidur siang, atau saya akan meletakkannya di bahu saya dan 
menggantung barang-barang saya di atasnya ketika saya berjalan
dll
Ini adalah misi tongkat seperti yang dilihat oleh Musa - saw - tetapi tongkat memiliki misi lain yang 
dia tidak tahu, karena itu adalah argumennya dan salah satu ayat yang diberikan Allah kepadanya, 
dengan itu dia memenangkan pertempuran haji dengan para penyihir, dan dengan itu dia menang 
dalam pertempuran senjata ketika dia menabrak laut dan membelah
Salah satu hal aneh tentang tongkat itu adalah dia memukul laut dengan itu, menjadikannya gunung, 
dan memukul batu dengannya, dan meledak dengan air.
Itulah sebabnya mereka menjadikan tongkat Musa sebagai argumen, bukti dan pengetahuan tentang 
kemenangan dalam segala hal, jadi ketika Al-Khasib menjadi gubernur Mesir, dan beberapa bandit 
memberontak melawannya, dan dia memiliki kekuatan yang dengannya dia mengalahkan mereka, 
jadi dia berkata: Jika kamu tetap tinggal, aku akan melepaskan Firaun di antara kamu. Penyair lain: 
Jika Musa datang dan melemparkan tongkat sihir, maka sihir dan tukang sihir dihapuskan. Jadi: 
Tongkat Musa as, menjadi contoh dan bendera kemenangan di segala bidang kehidupan.
(/2962) Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya (65) Pertempuran ini 
diputuskan untuk Musa dan orang-orang yang bersamanya tanpa pertumpahan darah dan tanpa 
kehilangan seorang prajurit pun, sedangkan pertempuran, dengan asumsi kemenangan di dalamnya, 
harus memiliki proporsi kerugian dalam hidup dan di dunia. Ini adalah bendera
(/2963) Kemudian kami menenggelamkan yang lain (66) artinya: dengan alasan yang sama bahwa 
Allah menyelamatkan Musa dan kaumnya, Firaun dan kaumnya dihancurkan; Karena Dia sendiri, 
Maha Suci Dia, mampu menyelamatkan dan menghancurkan dengan satu hal
(2964) Sesungguhnya pada yang demikian itu ada sebuah ayat, dan kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang yang tidak beriman. (67) Firman Yang Mahakuasa
{karena}
[Penyair: 67]
Yaitu: apa yang terjadi?
{ayat}
[Penyair: 67]
Ini adalah masalah aneh yang keluar dari biasa dan luar biasa, membangkitkan kekaguman orang, 
dan membutuhkan perhatian dan pertimbangan, dan ayat meyakinkan pikiran bahwa Allah adalah 
konduktor melalui tangan Musa, dan menunjukkan ketulusan pesan dan kefasihannya tentang Allah, 
jika tidak, itu adalah masalah di luar kemampuan manusia.
Namun
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman}
[Penyair: 67]
Artinya: Hasil akhir dari orang-orang yang beriman adalah sedikit dengan ayat-ayat ini, bahkan 
orang-orang yang beriman bersama Musa, saw dan mengikutinya, dan Allah menyelamatkan 
mereka dari keluarga Firaun dan dari tenggelam, cepat mundur dan kambuh, sebagaimana Al-
Qur'an menceritakan tentang mereka:
{Dan Kami membawa Bani Israil menyeberangi lautan, dan mereka sampai kepada suatu kaum 
yang menyembah berhala mereka sendiri} Mereka berkata kepada mereka: {Mereka berkata kepada 
mereka}
[Al-A'raf: 138]
Maha Suci Allah, mereka telah kafir kepada Allah, dan kaki mereka masih basah dari menyeberangi 
laut, dan mereka masih dalam kegembiraan kemenangan dan kegembiraan kemenangan!! (2965) 



Dan sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (68) yaitu setelah apa yang telah 
dilalui, maka Allah Maha Perkasa, yaitu Dia yang tidak dapat ditaklukkan atau ditaklukkan, 
melainkan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa. Yang Mahakuasa. dilecehkan
Dan dengan keperkasaan-Nya, Maha Suci Dia, dan kekuatan-Nya, sehingga dia menang dan tidak 
dikalahkan juga.
{Yang Penyayang}
Penyair: 68]
Karena Dia adalah Tuhan atas segala ciptaan, Dia mengasihani mereka jika mereka bertaubat, dan 
menerima mereka jika mereka kembali ke arena-Nya, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 
mulia: Bayangannya telah putus asa dari untanya, dan sementara dia seperti itu. , ketika dia berdiri 
bersamanya, dia mengambil tidurnya dan kemudian berkata, karena kegembiraan: Ya Allah, kamu 
adalah hambaku dan aku adalah Tuhanmu, dia salah dari intensitas kegembiraan.
(/2966) Dan bacakan kepada mereka berita Ibrahim (69) Ayat ini datang setelah akhir dalam 
ringkasan sederhana dari kisah Musa, saw, dengan Firaun, dan diakhiri dengan mengatakan:
{Sesungguhnya yang demikian itu ada tanda-tandanya, dan kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang tidak beriman* dan Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang}
[Penyair: 67-68]
Kemudian kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara tentang Nabi-Nya Ibrahim, saw
{Dan bacakan kepada mereka berita Ibrahim.}
[Penyair: 69]
Yang menunjukkan bahwa masalah dalam Al-Qur'an bukanlah narasi sejarah, karena Ibrahim 
sebelum Musa, dan jika kita menginginkan sejarah, kisah Ibrahim akan menjadi yang pertama. 
Assalamu'alaikum saat menghadapi peristiwa sulit dan sulit
Perenung tentang pesan Musa dan pesan Ibrahim, saw, akan menemukan bahwa Musa datang untuk 
menangani masalah yang merupakan puncak iman, dan menghadapi orang-orang yang mengklaim 
keilahian dan berkata: Saya adalah tuhan selain Allah . Adapun Ibrahim, ia berurusan dengan 
masalah kemusyrikan dengan Allah dan penyembahan berhala. Mereka mencekik mereka, mereka 
berkata:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Oleh karena itu, kisah Musa adalah yang pertama disajikan di sini
dan artinya:
{Dan bacakan untuk mereka}
[Penyair: 69]
Yaitu: membaca, atau memperjelas, atau mengungkapkan, dan kita katakan membaca (recitation) 
karena hanya yang tertulis, yang diketahui, dan yang dapat dipahami yang dibacakan.
{pada mereka}
[Penyair: 69]
Di seluruh bangsa panggilan, atau pada penyangkal khususnya? Mereka berkata: Khususnya pada 
orang-orang yang mendustakan; Karena orang yang beriman kepada Rasulullah tidak membutuhkan 
bacaan ini.
Maka: Yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang mengingkari agar mereka mengetahui 
bahwa akhir semua rasul Allah dalam seruannya adalah kemenangan dan kemenangan, dan bahwa 
akhir orang-orang yang mendustakan mereka adalah kekalahan dan kekalahan.
Seolah-olah Al-Qur'an mengatakan kepada mereka: Jangan tertipu oleh kekuatan Anda, atau 
kehormatan Anda, dan jangan tertipu oleh keunggulan Anda atas orang Arab.



Dan jika bukan karena Baitullah, Quraisy tidak akan memiliki semua status ini, sebagaimana 
dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Untuk mengejar orang Quraisy * untuk menangkap mereka di perjalanan musim dingin dan musim 
panas}
[Quraisy: 1-2]
Dan jika rumah dalam cerita gajah itu runtuh, orang Quraisy tidak akan memiliki kedaulatan atau 
kendali atas Jazirah Arab, dan selama Allah SWT melakukan ini kepada mereka.
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan dari 
kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 3-4]
dan arti dari
{Berita}
[Penyair: 69]
Yaitu: berita penting yang harus diberitahukan, dan harus didengarkan, dan diambil contoh dan 
nasihat darinya.
Dan jika Anda mengikuti kata (berita) dalam Al-Qur'an, Anda akan menemukan bahwa itu hanya 
dikatakan untuk masalah penting, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2]
Dan Yang Mahakuasa berkata dalam kisah Sulaiman, saw, dan hoopoe:
{Dan saya datang kepada Anda dari Sheba dengan berita tertentu}
[Semut: 22]
Jadi:}
kabar Ibrahim
{[Penyair: 69]
Artinya: berita penting tentang dia
Dan Ibrahim adalah bapak para nabi, yang sangat dipuji oleh Tuhannya di beberapa tempat dalam 
Al Qur'an. Kebenaran, kemuliaan bagi dia, berkata:
{Sungguh, Abraham adalah bangsa yang setia, lurus.}
[Lebah: 120]
Umat hanya digunakan untuk kelompok yang berafiliasi dengan hal tertentu, dan disatukan oleh 
tempat, waktu dan kondisi.
Demikian juga Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
Allah telah menganugerahkan kepadanya kesempurnaan dari sifat-sifat kesempurnaannya yang 
tidak dapat ditanggung oleh manusia.
Itulah sebabnya datang dalam hadits mulia: "Kebaikan ada pada saya dan pada umat saya sampai 
hari kiamat."
Kebaikan ada dalam diri saya secara eksklusif, kebaikan secara umum, dan dalam semua aspek 
kepribadiannya: seorang pengkhotbah, ayah dan suami.
Dll dan kualitas kebaikan keberanian, kesabaran, pengetahuan dan kedermawanan
dll
Demikian juga, kebaikan di umatku tersebar di antara anggotanya, masing-masing mengambil dari 
kebaikan di satu ujung, dan dia memiliki bagian darinya, tetapi tidak ada yang bisa mengumpulkan 
kesempurnaan Muhammad, atau dicirikan olehnya.
Begitu juga tuan kita Ibrahim as; Karena sifat-sifat kebaikan tersebar di antara anggota bangsa: ini 
cerdas, ini sabar, ini berilmu, dan ini bijaksana.



Dll. Adapun Ibrahim - saw - ia mengumpulkan dari kebaikan seluruh bangsa, dan ini bukan kata-
kata yang diucapkan untuk memuji Nabi Allah Ibrahim, tetapi dari realitas kehidupan praktisnya.
Dan bacalah, jika Anda mau, apa yang dikatakan Yang Mahatinggi tentang Abraham:
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan dia menyempurnakannya, dia 
berkata: Aku akan menjadikanmu imam bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 124]
Dan menurut Ibrahim a.s., seruan ini baik:
{Ya Tuhan kami, dan kirimkan di antara mereka seorang Rasul dari antara mereka sendiri, 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu.}
[Al-Baqarah: 129]
Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan sahabatnya, adalah 
panggilan dari ayahnya Ibrahim
(2967) ketika dia berkata kepada ayahnya dan kaumnya, "Apa yang kamu sembah?" (70) Undangan 
pertamanya adalah kepada ayahnya, dan orang-orang terdekatnya, bukan kepada orang asing. 
Karena seseorang mencintai kebaikan terlebih dahulu untuk dirinya sendiri, kemudian untuk orang-
orang terdekatnya.
Yang dimaksud dengan ayahnya adalah (Azar), yang disebutkan di tempat lain
Dan pertanyaannya kepada ayahnya dan kaumnya
{apa yang kamu sembah}
[Penyair: 70]
Sebuah pertanyaan tentang ketidaksetujuan dan kecaman, dan pertanyaan kesimpulan untuk 
menunjukkan kepada mereka ketidakabsahan ibadah ini; Karena ibadah itu adalah bahwa 
penyembah itu menaati berhala dalam apa yang dia perintahkan dan apa yang dia larang, maka 
orang-orang yang menyembah berhala, apa yang saya perintahkan kepada mereka dan apa yang 
saya larang? Jadi: mereka adalah dewa-dewa tanpa kurikulum, dan betapa mudahnya seseorang 
menyembah dewa seperti itu yang memerintahkannya untuk melakukan sesuatu, dan tidak 
melarangnya dari apa pun, dan begitu pula dewa-dewa tanpa hukuman dan tanpa perhitungan; 
Karena dia tidak memberi pahala kepada orang yang menaatinya, dan dia tidak menghukum orang 
yang tidak menaatinya
Jadi: kata untuk hambanya di sini salah, namun orang menyebut mereka dewa, mengapa? Karena 
sesungguhnya Allah memiliki perintah-perintah yang harus dilaksanakan, sekalipun itu keras bagi 
jiwa, dan Dia memiliki niat yang harus ditinggalkan, dan jika jiwa menginginkannya, maka itu 
adalah ibadah yang berat. ; Itulah sebabnya orang-orang ini menganut penyembahan berhala, dan 
mereka menyebut mereka dewa, dan ini adalah delusi yang jelas
Seperti halnya seseorang di bidang ibadah, jika alasan hidupnya disukainya dan dia lelah dengan 
tipu muslihat, atau kehabisan tenaga, maka dia menemukan baginya Tuhan yang berpaling 
kepadanya, dan meminta pertolongan darinya, dan berkata: Ya Tuhan
Bagaimana dengan penyembah berhala jika dia dihadapkan pada masalah seperti itu? Apakah dia 
berdoa padanya? Misalkan dia memanggil orang seperti dia yang bisa mendengarnya, akankah dia 
menanggapinya? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata: Kami menyembah berhala dan tetap setia kepada mereka * Dia berkata: Apakah 
mereka mendengar Anda ketika Anda berdoa * Atau apakah mereka bermanfaat bagi Anda?}
[Penyair: 71-73]
Jadi, menyembah selain Allah adalah kebodohan dan kebodohan
Tapi penelitian dari Ibrahim ini, dan argumen ini dengan ayahnya dan kaumnya, apakah setelah 
pesan atau sebelum itu? Mereka berkata: Ibrahim AS telah dewasa dan terbuka sejak kecil, dan dia 



menyangkal ibadah ini sebelum dia diutus, maka Allah berfirman tentang dia:
{Dan Kami telah memberikan petunjuk kepada Ibrahim sebelumnya, dan Kami mengetahuinya}
[Nabi: 51]
Demikian juga, Nabi kita Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
sebelum misinya, membenci berhala, keberatan dengan penyembahan mereka, bertanya-tanya 
ketika dia melihat umatnya menyembah mereka. dan keluarga dan teman-temannya, menyapa dan 
kagum pada apa yang dilihatnya: Penyembah memperbaiki berhala? Kemudian Rasulullah 
mengundurkan diri dari mereka, dan pergi ke gua berpikir tentang Allah yang benar dan berhala 
yang benar
Seolah-olah agama apa pun yang Allah perintahkan, jika seseorang memikirkannya dengan pikiran 
rasional, akan mencapai kebenaran tanpa seorang utusan; Karena agama Allah adalah agama akal 
sehat, maka jika seseorang memiliki naluri ini, dia akan dibimbing kepada kebenaran
Dalil tentang apa yang terjadi dari Umar radhiyallahu 'anhu- dan Rasulullah sedang membicarakan 
masalah itu, maka turunlah ayat-ayat dari Allah, dan ayat-ayat itu sesuai dengan pendapatnya dalam 
lebih dari satu situasi. Yang lurus bisa berakhir dalam masalah agama tanpa seorang utusan
Anda dapat menyampaikan masalah agama apa pun kepada pikiran yang sehat, dan Anda akan 
menemukan bahwa itu baik dan indah yang sesuai dengan selera dan pemikiran yang baik. Karena 
dengan itu Anda mengambil apa yang bukan milik Anda, dan suap mungkin dikenakan pada Anda, 
dan dia akan mengambil hak Anda dari Anda, sama seperti Anda mengambil hak orang.
Dan jika pikiran merenungkan, misalnya, larangan melihat hal-hal yang dilarang, akan ditemukan 
bahwa agama telah membatasi pandangan Anda ketika Anda seorang individu, dan demi Anda itu 
telah membatasi pandangan semua orang, seperti yang dia minta. Anda untuk permintaan untuk 
Anda, dan hal yang sama berlaku untuk larangan pencurian dan pembunuhan.
dll.
Di salah satu perjalanan, kami ditanya tentang firman Yang Mahakuasa:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk 
memenangkannya atas semua agama.}
[At-Taubah: 33]
Dan suatu kali dia berkata:
{Bahkan jika orang musyrik membencinya}
[At-Taubah: 33]
Dan suatu kali dia berkata:
{Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, tetapi Allah hanya akan 
menyempurnakan cahaya-Nya bahkan jika orang kafir membencinya}
[At-Taubah: 32]
Mereka berkata: Setelah empat belas abad, umat Islam di alam semesta adalah minoritas, dan agama 
belum menguasai semua agama, jadi bagaimana kita memahami ayat ini? Saya berkata kepada 
penanya: Jika Anda memahami ayat sebelumnya, Anda akan tahu jawabannya:
{Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, tetapi Allah hanya akan 
menyempurnakan cahaya-Nya bahkan jika orang kafir membencinya}
[At-Taubah: 32]
Artinya: bahwa agama akan muncul di hadapan agama-agama lain, dan tidak dimaksudkan bahwa 
agama-agama tersebut akan hilang, dan tidak akan ada, melainkan ada, tetapi Islam muncul pada 
mereka munculnya argumen, bukti dari apa yang kita lihat serangan terhadap Islam dan aturan dan 
perundang-undangannya, seperti dalam masalah perceraian misalnya, atau masalah poligami dan 
lain-lain.



Setelah itu, kehidupan sosial mengubah mereka menjadi hukum-hukum ini, dan mereka tidak 
menemukan cara lain untuk menyelesaikan masalah mereka
Dan ketika revolusi komunis terjadi di Rusia pada tahun 1917, hal pertama yang mereka undang 
adalah untuk mencegah riba, yang diperbolehkan bagi mereka. Mereka mengharamkan riba 
meskipun mereka bukan muslim, tetapi kepentingan mereka ada di dalamnya.
dan tidak ada artinya
{untuk membuatnya menang atas semua agama.}
[At-Taubah: 33]
Bahwa semua orang menjadi beriman, tidak, semua orang tetap pada agamanya dan kemusyrikan 
atau kekafirannya, tetapi dia tidak menemukan solusi untuk masalahnya kecuali dalam Islam, dan 
ini lebih mungkin dalam munculnya agama
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang orang-orang Abraham dalam tanggapan 
mereka kepada Abraham, saw:}
Mereka bilang kita menyembah berhala
{(/2968) Mereka berkata: Kami menyembah berhala dan tetap setia kepada mereka. (71) Maka: 
seorang saksi dari kaumnya bersaksi, dan mereka berkata sendiri
{kami menyembah berhala}
[Penyair: 71]
Dan penyembahan adalah ketaatan, jadi apa yang berhala-berhala itu katakan kepada mereka? Dan 
apa yang Anda pesan untuk mereka? Tentu saja, mereka tidak punya jawaban
Saya berharap masalah berhenti di ibadah, tapi
{Jadi kita tetap setia padanya}
[Penyair: 71]
yaitu, menyembah Dia siang dan malam, ya, dan Anda memiliki hak. Karena dia adalah dewi tanpa 
tugas, dan pemujaan tanpa kesulitan dan tanpa komitmen, itu adalah premanisme di mana Anda 
mengambil keberuntungan Anda sendiri, dan melakukan apa yang Anda inginkan dengannya.
Tapi, bagaimana Ibrahim as, berdebat dengan mereka? Dan bagaimana dia menjawab mereka? 
(2969) Dia berkata: Apakah mereka mendengarmu ketika kamu berdoa? (72) Atau apakah mereka 
menguntungkan Anda atau merugikan Anda? (73) Berhala-berhala itu tidak mendengarkan orang-
orang yang didoakan kepada mereka, dan mereka tidak mencelakakan seorang hamba dengannya, 
dan tidak pula memberi manfaat bagi mereka; Oleh karena itu, mereka tidak menemukan jawaban, 
dan mereka memperdebatkan jawaban, dan mereka tidak menemukan argumen kecuali bahwa 
mereka berkata:
{Mereka berkata, tapi kami menemukan}
(/2970) Mereka berkata: Sebaliknya, kami menemukan nenek moyang kami melakukan hal yang 
sama (74) Jadi: Anda tidak mengambil keputusan tentang masalah ini, seperti yang mereka katakan 
di tempat lain:
{Sungguh, kami menemukan nenek moyang kami berbangsa, dan kami akan mengikuti jejak 
mereka}
[Dekorasi: 23]
Dan kami katakan kepada mereka: Kapan Anda terus mengikuti tradisi nenek moyang Anda dalam 
apa yang mereka lakukan? Jika Anda meniru ayah, Anda tidak akan pernah naik dalam hidup Anda, 
jadi mengapa Anda tertarik untuk meniru masalah khusus ini dan bukan yang lain?
(/ 2971) berkata, Pernahkah kamu memikirkan apa yang kamu sembah (75) kamu dan nenek 
moyangmu (76) mereka adalah musuhku kecuali Tuhan semesta alam (77) Ibrahim mengatakan 
damai: tidak menerima masalah pada orang tua , dan mereka tetap dengan kesalahan Anda, dan 



kemudian mengumumkan pembangkangan eksplisit seperti memberi tahu mereka: Merah ada di 
kuda Anda, kendarai
{Karena mereka adalah musuhku}
[Penyair: 77]
Kata musuh datang tunggal, meskipun didahului oleh kata ganti jamak dan digunakan untuk jamak
{mereka}
[Penyair: 77]
Namun dia tidak mengatakan: Musuhku
Mereka berkata: Karena permusuhan dalam masalah agama berbeda dengan permusuhan dalam 
masalah dunia; Karena itu multi-sebab, seperti yang dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ingatlah nikmat Allah yang diberikan kepada Anda, ketika Anda adalah musuh, dan Dia 
menyatukan hati Anda.}
[Al Imran: 103]
Dia datang:
{musuh}
[Al Imran: 103]
di sini koleksi; Karena itu menyebabkan permusuhan dunia, dan itu memiliki banyak penyebab, 
adapun permusuhan dalam agama, itu adalah satu hati satu orang
Inilah yang kami katakan dalam Surat An-Nur ketika Yang Maha Tinggi berkata:
{Tidak Aloamya kikuk atau lumpuh canggung, juga tidak pada pasien kritis dan tinggi dirimu, 
rumah Anda, atau rumah ayah atau ibu Anda} rumah
[An-Nur: 61]
Semuanya jamak kecuali di
{temanmu}
[An-Nur: 61]
Itu datang dalam bentuk tunggal. Karena persahabatan sejati adalah milik Allah dan tidak 
multiguna, jadi tidak multiguna
Dan dalam pernyataan Abraham tentang permusuhannya terhadap berhala-berhala ini, dia 
menantang mereka: Jadi inilah aku, menyatakan permusuhanku kepada mereka, dan jika mereka 
dapat menyakitiku, biarkan mereka melakukannya.
Dan setelah Ibrahim, saw, menyatakan permusuhannya dengan berhala, panggilannya berhasil, dan 
Ibrahim tetap menjadi Ibrahim, dan dia tidak dirugikan oleh apa pun.
(2972) Dialah yang menciptakan aku, lalu Dia memberi petunjuk (78) dan Dia yang memberiku 
makan dan minum (79) dan ketika aku sakit, Dialah yang mencari kebenaran.
Ibrahim, saw, menjelaskan alasan untuk menyembah Tuhannya, Yang Perkasa dan Sublim, dan 
mengatakan:
{Siapa yang menciptakan saya, jadi Dia membimbing}
[Penyair: 78]
Artinya: Dia menciptakan saya dari tidak ada, memberi saya dari tidak ada, dan membuat untuk 
saya hukum pemeliharaan yang memelihara hidup saya, dan menjamin keselamatan saya seperti 
yang Dia berikan kepada saya dengan hukum-Nya: Lakukan ini dan jangan lakukan ini, dan Dia, 
Maha Suci bagi-Nya, tidak mendapatkan manfaat dari semua ini, melainkan manfaat diperoleh 
kami, dan apakah berhala melakukan sesuatu untuk Anda? ? Oleh karena itu: Dia adalah salah satu 
yang layak disembah
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
{Dia membimbing}



[Penyair: 78]
yaitu, menurut hukum pemeliharaan, yang seperti (katalog) yang dibuat laki-laki untuk industri 
mereka; Untuk memastikan bahwa itu aman dan bahwa ia melakukan tugasnya sepenuhnya, perlu 
untuk menentukan tugas untuk itu sebelum melanjutkan untuk memproduksinya. Jika ada kerusakan 
pada mesin ini, Anda harus melihat ke dalam (katalog) ini atau membawanya ke teknisi yang ahli di 
dalamnya; Oleh karena itu, jika Anda ingin mengambil hukum pemeliharaan Anda, maka jangan 
mengambilnya kecuali dari Pencipta dan Pencipta Anda - Yang Mahakuasa dan Mulia - dan tidak 
halal bagi Allah SWT untuk menciptakan dan Anda meletakkan untuk ciptaan Allah hukum-
hukumnya. pemeliharaan.
Kemudian dia menyebutkan unsur-unsur bertahan hidup, dan berkata:
{Dan Dialah yang memberi saya makan dan minum, dan ketika saya sakit, Dia menyembuhkan.}
[Penyair: 79-80]
Kami berdiri di sini di kata ganti terpisah (dia), yang datang untuk menekankan, dan penekanannya 
tidak datang dari awal, tetapi pada tingkat penyangkalan, dan kebenaran - Maha Suci Dia - telah 
mengkonfirmasi atribusi bimbingan , memberi makan, menyirami dan menyembuhkan kepada-Nya, 
Yang Mahatinggi; Karena keempat persoalan ini bisa saja diklaim oleh orang lain, Yang Maha 
Tinggi, dan mungkin ada yang mengira bahwa dokter adalah penyembuh, atau bahwa ayah, 
misalnya, adalah Pemberi; Karena dia adalah pembawa dan orang yang menanganinya
Bimbingan dapat diklaim oleh pembuat hukum manusia, dan kita telah melihat komunisme, 
kapitalisme, eksistensialisme, Baathisme dan lain-lain, yang semuanya mengklaim bahwa mereka 
adalah untuk kepentingan manusia, dan bahwa itu adalah cara untuk membimbing mereka; Oleh 
karena itu, Allah SWT menegaskan untuk dirinya sendiri masalah ini
{Siapa yang menciptakan saya, jadi Dia membimbing}
[Penyair: 78]
Petunjuk hanyalah dari Allah, dan dalam hukum-Nya, Yang Maha Tinggi
Anda mungkin bertanya dalam ayat:
{Dan jika saya sakit, Dia menyembuhkan}
[Penyair: 80]
Mengapa kita pergi ke dokter? Kami katakan: dokter itu mengobati, dan dia adalah alasan untuk 
penyembuhan, tetapi kesembuhan itu dari Allah, dengan bukti bahwa dokter mungkin sakit, dan dia 
tidak dapat menyembuhkan dirinya sendiri, dan dia mungkin memberi pasien suntikan dan dia akan 
mati
Dan ketika kita mengatakan:
{Saya sakit}
[Penyair: 80]
Kami berkata: Penyakit adalah kata kerja masa lalu dan partisip masa lalu, jadi apakah saya yang 
melakukan penyakit itu? Ini seperti mengatakan: fulan mati, fulan bekerja meskipun kematian tidak 
terjadi. Oleh karena itu, kita harus memperhatikan fakta bahwa subjek berarti orang yang 
melakukan tindakan, atau dicirikan olehnya, dan subjek di sini tidak melakukan tindakan, tetapi 
dicirikan olehnya.
Dan dia berkata
{Saya sakit}
[Penyair: 80]
Untuk berperilaku dengan Allah SWT, dia tidak mengatakan: Dia membuatku sakit dan 
menghubungkan penyakit yang tampak itu dengan dirinya sendiri
Adapun masalah yang tidak diklaim oleh siapa pun, mereka datang tanpa konfirmasi, seperti dalam 



ayat setelahnya:
{Siapa yang membunuhku}
(2973) Dan orang yang membunuhku kemudian menghidupkanku (81) bukankah dia mengatakan? 
di sini: dengan kematianku atau dia menghidupkanku; Karena hidup dan mati ada di tangan-Nya, 
Yang Maha Tinggi, tidak ada yang mengklaimnya, jadi jika Anda berkata: Bagaimana dengan 
pembunuhan seseorang terhadap orang lain, apakah itu tidak dianggap kematian? Sebelumnya telah 
kami jelaskan perbedaan antara kematian dan pembunuhan, sebagaimana dibuktikan oleh firman 
Yang Maha Kuasa:
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui para Rasul.
[Al Imran: 144]
Kematian adalah ketika jiwa dikeluarkan, dan tubuh utuh, sebagian dan lengkap, dan setelah jiwa 
meninggalkan struktur, struktur dihancurkan.
Oleh karena itu, tidak ada yang mengklaim kematian untuk dirinya sendiri, dan ketika Nimrod 
mengklaimnya, Ibrahim, saw, berdebat dengannya tentang hal itu, dan dia mengungkap kepalsuan 
klaim ini, sebagaimana Yang Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang memohon kepada Ibrahim dalam Tuhannya bahwa 
Allah memberinya kerajaan ketika Ibrahim berkata: Tuhanku adalah Dia yang membangkitkan
[Al-Baqarah: 258]
Dia tidak melakukannya kecuali dia membawa seorang pria dan memerintahkan pembunuhannya, 
lalu dia memaafkannya. Itulah sebabnya Ibrahim, saw, melihat bahwa jalan harus dipotong 
untuknya, maka dia berkata:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka terbitkanlah dari Barat, maka 
heranlah orang-orang kafir itu.}
[Al-Baqarah: 258]
Dengan demikian dia mengakhiri kepalsuan ini, dan mengungkapkan kebenaran dari arogan yang 
keras kepala ini
Dan berharap untuk konjungsi
{Dan Dia yang membuatku mati, kemudian menghidupkanku.}
[Penyair: 81]
Dan (kemudian) itu menunjukkan simpati dengan kelambanan, dan dia tidak mengatakan: Kami 
hidup; Karena waw mengacu pada simpati mutlak, dan antara kematian dan kebangkitan lainnya 
adalah jarak yang jauh, tidakkah kamu melihat firman Yang Maha Kuasa:
{Lalu dia membunuhnya dan menguburnya * Lalu jika dia ingin menyebarkannya}
[Perut: 21-22]
(2974) Dan Dia yang saya harap akan mengampuni dosa-dosa saya pada hari kiamat (82) Aneh 
bahwa permohonan ini dikeluarkan oleh Abraham, dan bagaimana Anda tahu apa itu Abraham? Dia 
adalah bapak para nabi, yang digambarkan Tuhannya sebagai umat yang taat kepada Allah, dan dia 
bukan termasuk orang musyrik. Ibrahim, yang Tuhannya mengujinya dengan kata-kata dan 
memenuhinya, dan dengan semua ini dia berkata:
{Saya berharap bahwa dosa-dosa saya akan diampuni pada Hari Pengadilan}
[Penyair: 82]
Ini adalah sastra tinggi dengan Allah dan dapat dicerna untuk pekerjaan-Nya; Karena betapapun 
baiknya seseorang, dia berada di bawah apa yang layak disembah oleh Allah SWT. Jadi meminta 
pengampunan adalah karena keserakahan
Dan kita harus melihat di sini: Kapan Ibrahim berdoa kepada Tuhannya dan kapan dia berdoa 
kepada-Nya? Setelah menyebutkan alasan ketuhanan, dan mengakui nikmat Allah sebelumnya dan 



mengakuinya, Dia menciptakannya dari ketiadaan, memberinya dari ketiadaan, dan memberinya 
semua kebutuhan hidup.
Dan pengakuan seorang hamba terhadap nikmat Allah atasnya menghilangkan kesombongan 
dirinya, dan mensucikan jiwa dan perlengkapannya, sehingga ia menjadi layak untuk berbicara 
dengan Allah, dan layak untuk berdoa. Apakah dia menerima doa? Dengan cara apa dia meminta 
lebih kepada Allah? Karena itu: Janganlah kamu memohon kepada Tuhanmu kecuali setelah 
kesucian jiwa dan keikhlasan perbudakan; Oleh karena itu dalam hadits Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam disebutkan:
Mahakuasa berkata:
{Jika Anda takut kepada Allah, Dia akan membuat untuk Anda perbedaan}
[Al-Anfal: 29]
Tuhanmu berkata kepadamu: Kamu aman atas apa yang telah diajarkan kepadamu, amalkan, jadi 
ambil lebih banyak bimbingan, cahaya dan perdamaianku, ambil lebih banyak untuk apa yang kamu 
miliki dari kredit imanku dan kemurnian jiwaku, Dia membuatmu layak untuk monolog dan 
permohonan
Ibrahim as, yang merupakan bapak para nabi, tidak berani berdoa untuk sesuatu yang akan datang 
sampai setelah dia menyebutkan kepada Allah berkah sebelumnya dan berterima kasih padanya 
untuk itu, jadi dia setuju dengan firman Yang Mahakuasa:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Oleh karena itu, orang-orang yang berilmu berkata: Seorang hamba, betapapun rajinnya dia dalam 
berdoa, dia berdoa untuk kebaikan sesuai dengan pemahamannya, logikanya, dan sejauh mana 
ilmunya. Karena Tuhannya Yang Maha Esa memberikannya sesuai dengan kemampuan dan 
kebijaksanaannya
Makna ini jelas dalam hadits Qudsi:
Pemberian Allah tidak diragukan lagi lebih luas, dan pilihan-Nya atas hamba-Nya lebih baik 
daripada pilihan-Nya sendiri, seolah-olah Anda bepergian, misalnya, dan berkata kepada putra 
Anda: Apa yang Anda ingin saya bawakan dari negara? Jika dia berkata: Saya menginginkan ini 
dan itu, maka dia keras pada dirinya sendiri, dan jika dia meninggalkan Anda pilihan, pilihan Anda 
untuknya akan lebih baik daripada pilihannya untuk dirinya sendiri.
(2975) Tuhan, beri aku penghakiman dan gabungkan aku dengan orang benar. (83) Kami perhatikan 
bahwa dia tidak mengklaim apa pun dari dunia ini, dan artinya
{menghakimi}
[Penyair: 83]
Perbedaan antara kebijaksanaan dan kebijaksanaan: kebijaksanaan adalah menempatkan sesuatu 
pada tempatnya, dan penilaian adalah belajar yang baik terlebih dahulu, kemudian bertindak sesuai 
dengan apa yang Anda ketahui kedua
Dia berkata dalam doanya:
{berikan padaku}
[Penyair: 83]
Karena pemberian itu adalah pemberian yang tak terbalas, seolah-olah dia berkata: Ya Tuhan, aku 
tidak layak, maka jadikanlah untukku pemberian dari-Mu.
{Dan bergabunglah denganku dengan orang benar}
[Penyair: 83]
yaitu, bergabunglah dengan saya dengan mereka dalam pekerjaan dan rupa, sehingga setelah itu 
saya akan menerima pahala.



Dalam seruan ini, Allah SWT menjawabnya, dengan mengatakan:
{Demikianlah Kami tunjukkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan bumi}
[Ternak: 75]
Dan kerajaan: makhluk-makhluk yang tidak berwujud, yang Allah nyatakan kepadanya; Karena dia 
bertindak sesuai dengan apa yang dia ketahui dari Raja Al-Muhass, dan juga dia berkata:
{Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang bertakwa}
[Al-Baqarah: 130]
Dia menjawabnya di panggilan lain
{Dan buatkan aku lidah}
(/2976) Dan jadikanlah bagiku lidah kebenaran pada orang lain. (84) Kita tahu bahwa lidah adalah 
sarana ekspresi, dan arti dari
{lidah kebenaran}
[Penyair: 84]
Artinya: Laki-laki yang baik disebutkan dengan benar, dan disebutkan dengan jujur, tidak seperti 
yang kita lakukan sekarang ketika kita memperingati seseorang, jadi kita terus memuji dia dan 
memuji dia dengan kejujuran dan kebohongan, dan apa yang dia lakukan dan apa yang tidak dia 
lakukan. lakukan, ini adalah laki-laki, tetapi itu adalah laki-laki yang tidak jujur dan bertentangan 
dengan kebenaran dan kenyataan
Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa kejujuran adalah ucapan yang sesuai dengan kenyataan, 
dan makna ini disebutkan dalam lima ibu dalam Al-Qur'an, dalam perkataan yang benar, Maha Suci 
Dia:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, izinkan aku masuk ke jalan yang benar dan keluarkan aku dari jalan 
yang benar.'
[Al-Isra: 80]
Artinya: Dia membiarkan saya masuk dengan jujur - maksud saya tidak menipu - sebuah pintu 
masuk dari mana saya bisa keluar, dan juga dia membawa saya keluar dengan jalan keluar yang 
benar.
Dan dalam firman-Nya:
{Di kursi amal dengan Raja yang perkasa}
[Bulan: 55]
Dan dalam firman-Nya:
{Janji kebenaran bahwa mereka dijanjikan}
[Al-Ahqaf: 16]
Ini adalah lima tempat untuk kata kejujuran
dan artinya:
{di orang lain}
[Penyair: 84]
Artinya : Dzikir yang baik melampaui umurku kepada orang-orang setelahku, maka jadikanlah aku 
lidah kebenaran di antara orang-orang sezamanku, dan bagi orang-orang yang datang setelahmu aku 
tinggalkan jejak baik yang akan dikenang setelahku; Karena saya memiliki bagian kebaikan dan 
pahala pada setiap orang yang mengikuti saya dan menjadikan saya teladan
Dan Allah menjawabnya dalam hal ini, dengan mengatakan, Maha Suci Dia:
{Dan Kami meninggalkannya pada orang lain *Assalamualaikum Ibrahim}
[Safat: 108-109]
(2977) Dan jadikanlah aku salah satu ahli waris Taman Kenikmatan (85) setelah dia berdoa untuk 
suatu urusan di dunia ini, kemudian untuk perintah setelah kematiannya dia menyebut dirinya surga 



kebahagiaan abadi di akhirat, dan di sana tidak diragukan lagi bahwa Tuhannya - Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung - telah menjawabnya untuk ini, karena dia adalah salah satu pewaris surga 
kebahagiaan. Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang bertakwa}
[Al-Baqarah: 130]
Kata warisan surga juga disebutkan dalam Al-Qur'an dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Mereka itulah yang mewarisi * yang akan mewarisi surga mereka akan tinggal di dalamnya}
[Orang-orang Percaya: 10-11]
Warisan adalah ketika Anda mengambil milik orang lain setelah kematiannya, jadi bagaimana surga 
bisa menjadi warisan? Para ulama berkata: Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - 
tidak menciptakan surga menurut luasnya penghuninya, juga Neraka. Sebaliknya, Dia menciptakan 
Surga untuk menampung semua orang jika mereka percaya, dan Dia menciptakan Neraka untuk 
menampung semua orang jika mereka tidak percaya. Itu karena, Maha Suci Dia, Dia menciptakan 
makhluk dengan pilihan, jadi siapa yang mau biarkan dia percaya, dan siapa yang mau biarkan dia 
kafir.
Dengan demikian, warisan surga berarti bahwa orang-orang beriman mewarisi tempat-tempat 
orang-orang kafir di surga, berbagi di antara mereka sendiri
Dan ahli waris mewarisi harta orang lain dan hasil usahanya, tetapi dia tidak ditanya tentang hal itu, 
melainkan dia mengambilnya dalam kebaikan meskipun pemiliknya mengambilnya dari yang 
haram, kecuali jika ahli waris ingin membebaskan ahli waris, maka dia mengembalikan keluhan 
kepada rakyatnya.
Jadi: ahli waris mengambil warisan tanpa pengembalian, seolah-olah itu adalah hadiah, dan menurut 
pengertian ini, yang dimaksud dengan warisan surga adalah bahwa Allah SWT memberikan surga 
kepada hamba-hamba-Nya yang taat sebagai hadiah dari-Nya, Maha Suci-Nya , dan karena mereka 
tidak disukai, bukan karena pekerjaan mereka, karena surga datang kepada mereka sebagai warisan 
datang kepada keluarganya tanpa bosan dan tanpa mencari
Ini adalah penegasan dari apa yang Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam hadits 
Nabi: "Tidak ada di antara kamu yang akan masuk surga dengan amalnya." Mereka berkata: "Kamu 
juga, ya Rasulullah?"
Mereka menjawab: Surga adalah warisan. Karena prinsipnya adalah Anda tidak akan dibalas atas 
kebaikan yang telah Anda berikan. Karena tugas dari Allah SWT akan membawa kebaikan bagi 
Anda di dunia ini, di mana Anda akan meluruskan hidup Anda dan bahagia dengannya, dan selama 
tugas itu untuk kepentingan terbaik Anda, bagaimana Anda bisa menerima imbalan untuk itu? 
Bagaikan seorang ayah ketika menasehati anaknya untuk belajar dan bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu. Ini menguntungkan anak, bukan ayah.
Seolah-olah Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berkata kepadamu: Selama kamu 
menghormati kewajibanku kepadamu, dan mentaatiku dalam apa yang bermanfaat bagimu, dan 
tidak ada yang kembali kepadaku darinya, maka ketika aku memberi Anda surga, saya memberi 
Anda dengan rahmat saya dan hadiah dari saya, atau kami mengambil surga dengan pekerjaan, dan 
rumah dengan kebajikan.
Oleh karena itu: Tak satu pun dari kita yang sangat diperlukan untuk rahmat Allah
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Inilah yang dimaksud dengan warisan surga, dan janganlah kamu mengandalkan usaha, 
ketaatan, dan ketekunanmu dalam beribadah, dan ketahuilah bahwa keselamatan hanyalah karena 



rahmat dan karunia Allah SWT.
Kemudian dia meninggalkan doa untuk dirinya sendiri dan pindah ke orang yang mengangkatnya 
dan berkata:
{Dan maafkan ayahku}
(2978) Dan ampunilah ayahku, karena dia termasuk orang-orang yang sesat. (86) Ibrahim as - tidak 
lupa dalam doanya untuk mendoakan orang-orang yang membesarkannya; Karena Kebenaran - 
Maha Suci Dia - adalah Pencipta, tetapi Dia menjadikan orang tua sebagai penyebab langsung 
penciptaan dan penciptaan. Itulah sebabnya Dia menjadikan mereka orang-orang yang berjasa dan 
yang paling berhak ditaati setelah Dia, Yang Maha Tinggi. Oleh karena itu, ia mengambil posisi 
ketiga, karena kita memiliki deisme yang diciptakan dari ketiadaan, kebapaan membawa penyebab 
penciptaan, dan kebapaan lainnya dibesarkan dan diperhatikan.
Makna ini jelas dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku ketika aku 
masih kecil.'
[Al-Isra: 24]
Jadi, permohonan rahmat di sini, bukan karena mereka adalah orang tua dan mereka adalah 
penyebab penciptaan, tetapi karena mereka membesarkan saya ketika saya masih muda, maka: Jika 
orang lain selain orang tua saya telah membesarkan saya, mereka akan mengambil ini posisi dan 
pantas permohonan ini dari saya.
Tapi Ibrahim as, tidak ditanggapi dalam hal ini, karena dia meminta kepada Allah untuk ayahnya 
sebelum dia tahu bahwa dia adalah musuh Allah. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Abraham meminta pengampunan untuk ayahnya hanya dari janji yang dia buat kepadanya. 
Ketika menjadi jelas baginya bahwa itu adalah janji Allah}
[Pertobatan: 114]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jangan menghalangi saya untuk sehari}
(2979) Dan janganlah mempermalukan aku pada hari mereka dibangkitkan (87) Dengan apakah aib 
di akhirat nanti? Aib adalah ketika Tuhanmu menegurmu di hari kiamat di hadapan para saksi atas 
kekuranganmu; Oleh karena itu, hisab yang mudah adalah antara hamba dan Tuhannya, dan 
Ibrahim as, dijawab dalam panggilan ini dengan firman Yang Mahakuasa:
{Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang bertakwa}
[Al-Baqarah: 130]
(/2980) Hari ketika harta dan anak tidak bermanfaat (88) kecuali orang yang datang kepada Allah 
dengan hati yang sehat (89) firman-Nya:
{Hari dimana baik kekayaan maupun anak laki-laki}
[Penyair: 88]
Dia mengangkat masalah yang menyibukkan semua orang, karena setiap orang ingin menjadi kaya, 
memiliki uang, anak-anak, dan kehormatan, dan siapa pun yang kehilangan salah satu dari mereka 
berduka dan menderita rasa sakit yang paling parah.
Dan kebenaran, Yang Maha Tinggi, mengatakan:
{Uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan duniawi ini.}
[Gua: 46]
Mahakuasa berkata:
{Memperindah bagi orang-orang cinta nafsu mereka, wanita dan anak laki-laki, dan jembatan emas 
dan perak.}
[Al Imran: 14]



Ya, itu adalah perhiasan kehidupan dunia, dan arti perhiasan adalah: kecantikan yang hakiki, karena 
kecantikan itu bisa subjektif pada hakikatnya, seperti wanita yang cantik menurut fitrah yang Allah 
ciptakan untuknya, tanpa biaya kecantikan, atau perhiasan nyata dari bubuk atau emas atau 
sejenisnya, itulah sebabnya mereka menyebutnya dalam bahasa ( Wanita Ghana) yang, dengan 
kecantikan alaminya sendiri, tidak menghiasi dirinya dengan hal lain
Dan berkata:
{Kecuali mereka yang datang kepada Allah dengan hati yang sehat}
[Penyair: 89]
Artinya: Meskipun uang dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia ini, ini tidak 
menghalangi manfaatnya bagi pemiliknya jika dia mengatur uangnya dengan baik, 
membelanjakannya dengan baik, dan membesarkan anak-anaknya dengan baik, tetapi ini juga tidak 
membuatnya puas. dan tidak lurus kecuali jika
{Allah membawa hati yang sehat}
[Penyair: 89]
Artinya: berilah dia keikhlasan dalam semua ini, jika tidak maka kemunafikan akan menggagalkan 
pekerjaan dan membuatnya tercerai-berai dengan sia-sia.
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23]
Dalam sebuah hadits Qudsi:
Saya melakukannya untuk dikatakan dan dikatakan
"
Anda lakukan untuk upacara kehormatan yang akan diadakan untuk Anda dan itu diadakan untuk 
Anda, Anda lakukan untuk mengambil piala dan Anda mengambilnya, Anda melakukannya 
sehingga nama Anda akan tertulis di pintu masjid dan tertulis, lalu : masalah selesai
Allah SWT berfirman:
{Hari dimana baik kekayaan maupun anak laki-laki}
[Penyair: 88]
Tidak meniadakan kemaslahatan uang dan anak-anak, karena mereka bermanfaat asalkan mereka 
membawa Allah dengan hati yang sehat, dan keselamatan di sini berarti: bahwa sesuatu itu tetap apa 
adanya dan pada kebaikannya yang Allah ciptakan untuknya, sehingga ia tidak mengalami 
kerusakan itu sendiri, sehingga melakukan tugasnya sebagaimana mestinya
Seolah-olah keselamatan ada terlebih dahulu, dan kitalah yang merusak keamanan ini
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Jangan membuat kerusakan di bumi, mereka berkata: Kami 
hanyalah pembaharu.
[Al-Baqarah:11-12]
Oleh karena itu, jika orang merenungkan apa yang membuat mereka lelah dalam hidup, mereka 
akan menemukan bahwa itu adalah buah dari kerusakan mereka di alam semesta yang teratur yang 
Allah ciptakan sesuai dengan persyaratan kebijaksanaan-Nya, dengan bukti bahwa setiap gerakan di 
alam semesta yang dilakukan manusia. tidak ikut campur terlihat lurus dan teratur serta tidak 
ketinggalan. Dan untuk benda mati dan untuk hewan, dan pembuat undang-undang yang bijaksana 
melarang kita dari semua ini
Ini adalah jika seseorang mencampuri alam semesta dengan cara yang tidak diwajibkan oleh metode 
Tuhannya.
Apakah kamu tidak melihat apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi dalam Surat Al-Rahman:



{Matahari dan bulan diperhitungkan * dan bintang dan pohon-pohon bersujud * dan langit Dia 
mengangkatnya dan mengatur keseimbangan}
[Al-Rahman: 5-7]
Jadi Anda menemukan segala sesuatu di alam semesta seimbang dalam proporsi dan kebijaksanaan: 
matahari, bulan, bintang-bintang, udara dan air
Dll. Semua elemen alam semesta ini berjalan lurus dalam sistem alam semesta terintegrasi, 
mengapa? Karena tidak ada pendapatan manusia di dalamnya
Arti dari hati yang sehat: hati yang tidak hidup kecuali dengan apa yang dikehendaki Allah, dan 
disebutkan dalam hadits Qudsi: “Bukan bumi dan langitku yang meliputiku, tetapi hati hamba-Ku 
yang beriman meliputiku. ”
Karena itu: Janganlah kamu memadati hatimu dengan hal-hal duniawi yang menempatinya, dan 
kosongkan karena Allah dan sibukkan dengannya, karena ini adalah keamanan hati; Karena hati 
hancur oleh ini, tercetak di atasnya
Ketika Allah menciptakannya, dia menciptakannya bersih dan bebas dari keasyikan. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan mata.}
[Lebah: 78]
Mengapa?
{Mungkin Anda akan berterima kasih}
[Lebah: 78]
Oleh karena itu: jangan mengambil uang dan anak-anak selain dari keutuhan hati; Karena Tuhanmu 
berfirman:
{Dan amal shalih lainnya lebih baik di sisi Tuhanmu sebagai pahala dan lebih baik sebagai 
harapan}
[Gua: 46]
Dan dalam sebuah ayat:
{Mempercantik untuk orang-orang cinta keinginan}
[Al Imran: 14]
Itu dimeteraikan oleh Yang Mahakuasa dengan mengatakan:
{Inilah kenikmatan hidup dunia, dan Allah tempat kembali yang terbaik.}
[Al Imran: 14]
Dari keteguhan hati ia bebas dari kemusyrikan, dan bebas dari kemunafikan. Karena orang munafik 
itu percaya pada lidahnya, tetapi tidak percaya pada hatinya, karena hatinya tidak setuju dengan 
lidahnya. Oleh karena itu, dia tidak waras, sehingga dia lebih berdosa daripada orang yang tidak 
beriman, dan Allah menempatkannya di neraka yang paling rendah.
Orang munafik lebih tersiksa daripada orang kafir. Karena orang kafir dengan kekafirannya adalah 
logis dengan dirinya sendiri, sebagaimana dia kafir dengan hati dan lidahnya, dan mengucapkan apa 
yang dia yakini. Dalam jajaran umat Islam
Demikian juga, kemunafikan bertentangan dengan keutuhan hati, karena orang munafik bekerja 
untuk manusia dan tidak bekerja untuk Allah, dan kami heran ketika kami melihat seseorang yang 
menawarkan nikmat untuk pamer dan mendapatkan reputasi, kemudian menuduh orang yang 
memilikinya. melakukan kebaikan karena tidak tahu berterima kasih. Yang baik
Jadi: ini adalah pahala Anda secara selaras, karena Anda tidak melakukan kebaikan untuk Allah, 
tetapi Anda melakukannya untuk seorang hamba, maka tunggulah pahala darinya.
Tawar-menawar orang munafik adalah kerugian, dan perdagangannya suram; Karena ketika ia 



memberikan pamer, si penerima manfaat darinya dan keluar dengan tangan hampa, sebagaimana 
firman Yang Maha Kuasa:
{Miripnya seperti Safwan yang di atasnya ada tanah, tapi hujan deras menghantamnya dan 
membuatnya keras.}
[Al-Baqarah: 264]
Setelah itu kamu melihat orang-orang membenci orang munafik, dan mereka mengingkari 
kecantikannya dalam membangun masjid, rumah sakit atau sekolah, misalnya, dan jika dia 
melakukan itu karena Allah, Allah akan menyimpan ingatannya di antara orang-orang, maka 
mereka menjaga kecantikannya, dan memujinya dengan baik
Diriwayatkan bahwa Lady Fatimah al-Zahra, guru kita, Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga 
dan sahabatnya, masuk padanya dan menemukan dia dirham di tangannya, dan ketika dia bertanya 
kepadanya tentang hal itu, dia berkata: Karena aku berniat untuk bersedekah. di tangan Allah 
sebelum jatuh ke tangan orang miskin, dan Allah itu baik dan hanya menerima apa yang baik.”
Kemudian dia menyebutkan kebenaran - Maha Suci Dia - sebagai hasil dari hati yang sehat dan 
buah dari keikhlasan dalam ilmu, maka dia berkata:}
Dan surga telah didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa
{ (/2981) Dan surga akan dekat dengan orang-orang yang bertakwa (90)
{dan telah dibesarkan}
[Penyair: 90]
Artinya: Anda sudah dekat, tetapi bagaimana Anda mendekati mereka saat mereka berada di 
dalamnya? Mereka berkata: Dekatkanlah mereka sebelum mereka memasukinya, ketika mereka 
masih dalam keadaan yang berat, yaitu Kebangkitan dan Kebangkitan, maka surga akan mendekat 
kepada mereka sehingga mereka dapat diyakinkan olehnya, dan situasi sulit ini akan datang. 
dimudahkan bagi mereka.
Dan dalam ayat lain:
{Dan Surga akan mendekati orang benar tidak jauh}
[T: 31]
Artinya: mereka melihatnya secara langsung, dan mereka tahu bahwa itu adalah kebahagiaan yang 
menanti mereka, dan mereka akan segera menikmatinya, seolah-olah Anda diundang ke meja salah 
satu yang besar, dan itu telah disiapkan di tempat yang paling sempurna. tata krama.
(2982) Dan Neraka keluar bagi orang-orang yang tertipu (91) dan ini untuk orang yang datang 
kepada Allah dengan hati yang tidak sehat, hati yang bercampur dengan kemusyrikan, kemunafikan 
atau kemunafikan. Dan dalam ayat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71]
Mawar bukan berarti memasuki api, tetapi melihat dan melewatinya. Karena jalan dipukul di papan 
Neraka, maka datang adalah satu hal dan masuk adalah hal lain, dan dari itu adalah firman Yang 
Mahakuasa dalam kisah Musa, saw:
{Dan ketika dia datang ke air Madyan, dia menemukan di atasnya sekelompok orang sedang 
menyiram.}
[Cerita: 23]
Meskipun Musa - saw - mengembalikan air, artinya: tempat air, dan dia tidak minum darinya
Hikmah di balik datangnya api dalam pengertian ini adalah bahwa seorang mukmin mengetahui 
keutamaan iman atas dirinya, dan bahwa alasan keselamatannya dari api inilah yang ia lihat, dan ini 
adalah berkah terbesar baginya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}



[Al Imran: 185]
dan arti dari
{untuk penggoda}
[Penyair: 91]
Bentuk jamak dari penggoda, yaitu penggoda dalam dirinya sendiri, atau tergoda oleh orang lain, 
sehingga disebut penggoda, dan orang yang menggoda orang lain
(2983) Dan dikatakan kepada mereka: Di mana kamu beribadah selain Allah (92) Apakah mereka 
akan membantu kamu atau menjadi pemenang? Yang Mahakuasa berfirman: (93)
{Di mana Anda beribadah?}
[Penyair: 92]
Tunjukkan pada kami siapa yang telah Anda asosiasikan dengan Allah, di mana mereka sekarang? 
Dan di tempat lain:
{Ahacroa orang-orang yang zalim dan pasangannya dan apa yang mereka sembah * tanpa Allah 
Vahteke Walia neraka * Jalan dan Qvohm Mereka bertanggung jawab * Apa yang Anda tidak 
Tnasron}
[Safat: 22-25]
Mereka telah menyimpang dari Anda, meninggalkan Anda, dan bahkan mengingkari Anda:
{Ketika orang-orang yang mengikuti disangkal dari orang-orang yang mengikuti dan melihat 
siksaan, dan terputus bagi mereka sebab-sebabnya}
[Al-Baqarah: 166]
Kemudian orang-orang yang mengikuti akan datang dan berkata:
{Ya Tuhan kami, tunjukkanlah kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 
manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami, sehingga mereka bersedih hati}
[Faslat: 29]
Ya, ini adalah pertempuran; Karena Allah SWT berfirman:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Dan firman-Nya:
{Apakah mereka akan membantu Anda atau menjadi pemenang?}
[Penyair: 93]
Artinya: Mereka tidak dapat menolong kamu, atau membela kamu, atau bahkan menolong diri 
mereka sendiri, maka jika kemenangan mereka bagi diri mereka diharamkan, maka itu lebih tepat 
bagi orang lain.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka melemparkan diri ke dalamnya}
(/2984) Jadi mereka dan si sesat (94) kata kerja kabkab, artinya: mereka menepuk-nepuk wajah 
mereka lagi, itu berarti pengulangan jongkok. katak
Yang dimaksud di sini adalah berhala-berhala yang berbaring di wajah mereka, dan memimpin 
orang-orang yang menyembah mereka ke Neraka, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah adalah api neraka.}
[Para Nabi: 98]
Dan dia berkata:
{Mereka dan Gaon}
[Penyair: 94]
Para penipu berada di depan mereka yang menipu dan menyesatkan mereka; Untuk memutus 
harapan pengikut mereka untuk diselamatkan, jika para pengikut masuk lebih dulu, mereka akan 



berkata: Mereka yang menyembah mereka akan datang untuk menyelamatkan kita, tetapi mereka 
akan menemukan mereka di hadapan mereka yang telah mendahului mereka, seperti yang dikatakan 
Yang Mahakuasa tentang Firaun:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan dan mengirim mereka ke Neraka}
[Hud: 98]
(2985) Dan tentara setan semua akan berkumpul (95) Dan setan akan memiliki tentara dari antara 
jin, dan tentara dari antara manusia, yang akan berkumpul bersama di neraka
(/2986) Mereka berkata ketika mereka bertengkar di dalamnya (96) Demi Allah, jika kami benar-
benar sesat (97) ketika Kami menyamakan kamu dengan berdiri di hadapan Tuhan dari dua 
kejahatan.
Antagonisme ini disebutkan dalam ayat Yang Mahakuasa tentang lidah setan:
{Dan saya tidak memiliki kuasa atas Anda kecuali bahwa saya memanggil Anda, dan Anda 
menanggapi saya. Jangan salahkan aku, tapi salahkan dirimu sendiri}
[Ibrahim: 22]
Artinya: Saya tidak memiliki kuasa atas Anda untuk memaksa saya untuk mematuhi Anda, saya 
juga tidak memiliki wewenang untuk meyakinkan Anda dengan itu.
Kemudian orang-orang yang sesat mengakui kesesatannya dan bersumpah
{Allah}
[Penyair: 97]
Artinya: Allah
{Jika kita berada dalam kesalahan yang jelas}
[Penyair: 97]
Artinya: Itu terlihat dan mengelilingi kita dari setiap aspek, jadi di mana pikiran kita?
{Ketika Kami menyamakan kamu dengan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 98]
Yaitu: dalam cinta, dalam ketaatan, dan dalam ibadah
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang mengambil sederajat selain Allah yang mencintai mereka 
sebagai cinta Allah.}
[Al-Baqarah: 165]
(2987) Dan tidak ada yang menyesatkan kami kecuali para penjahat (99) artinya: Ya Tuhan, 
tunjukkan kepada kami para penjahat ini, dan kuasakan mereka untuk membalas dendam pada diri 
kami sendiri, dan letakkan mereka di bawah kaki kami, dan dengan demikian mereka mengeluarkan 
semua racun mereka dari para penjahat ini. , dan melemparkan mereka tanggung jawab atas apa 
yang mereka alami.
(/2988) Jadi kami tidak memiliki syafaat (100) atau teman dekat (101) Pemberi syafaat berasal dari 
pre-emptive, artinya: dua, dan syafaat adalah orang yang menggabungkan suaranya dengan Anda 
dalam hal yang Anda tidak dapat dicapai sendiri, maka ia menengahi untuk Anda dengan orang 
yang memiliki syafaat dalam hal ini. Hanya untuk siapa Allah telah memberikan izin untuk. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan mereka tidak akan memberi syafaat kecuali bagi orang-orang yang mereka ridhoi}
[Para Nabi: 28]
Mahakuasa berkata:
{Siapakah dia yang dapat bersyafaat dengannya kecuali dengan izinnya?}
[Al-Baqarah: 255]
Oleh karena itu: tidak semua orang siap untuk syafaat, dan hal yang sama berlaku untuk syafaat di 



dunia ini, jadi hanya orang yang berstatus dan berstatus dapat bersyafaat untuk Anda, dan dia 
memiliki tangan dengan orang-orang yang membuat mereka menghormatinya dan menerima 
mediasinya.
Itulah sebabnya kita melihat di pedesaan, misalnya, seorang pria yang memiliki prestise dan 
pangkat di antara orang-orang. Dia menghakimi dalam perselisihan dan memutuskan pertumpahan 
darah. Ketika dia mengganggu antara dua lawan, Anda melihat semua orang mematuhinya dan 
tunduk pada pemerintahannya.
Termasuk apa yang telah kita ketahui dalam Syariah tentang perusahaan wajah, dan diketahui 
bahwa perusahaan membutuhkan uang atau pekerjaan, tetapi mungkin ada orang yang tidak punya 
uang dan tidak bisa bekerja, tetapi dia menikmati gengsi dan status di antara orang-orang, jadi kami 
membawanya sebagai mitra kami dengan apa yang dia miliki dari keuntungan ini
Bahkan, prestise dan kedudukannya di antara orang-orang dinilai dengan uang; Karena apa yang dia 
dapatkan dari kekosongan, itu datang sebagai hasil dari usaha, pekerjaan dan pujian kepada orang-
orang, mereka menghormatinya untuknya, dan ketika dia kehilangan uang dan membelanjakannya 
untuk kebaikan, dia memiliki keseimbangan cinta dan status di antara orang-orang.
Ini juga merupakan pembelian merek
dan arti dari
{Dan tidak ada teman dekat}
[Penyair: 101]
Ada perbedaan antara pemberi syafaat dan teman. Pendoa syafaat harus diminta untuk bersyafaat 
bagi Anda. Adapun teman, terutama yang intim, dia tidak menunggu Anda untuk bertanya 
kepadanya, tetapi dia mengambil inisiatif untuk membantu Anda, menggambarkan teman itu 
sebagai orang yang akrab; Karena persahabatan saja dalam situasi ini tidak berhasil dimana semua 
orang sibuk dengan dirinya sendiri
Jika persahabatan tidak termasuk dalam keakraban, maka seorang sahabat tidak akan bertanya 
tentang sahabatnya, sebagaimana firman Allah SWT:
{Pada hari seseorang melarikan diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan temannya dan 
anak-anaknya * kepada masing-masing dari mereka dia akan memfitnahnya}
[Perut: 34-37]
Pertanyaan tentang syafaat telah menimbulkan banyak kontroversi dari orientalis yang ingin 
mencari kekurangan dalam Al-Qur'an, sehingga salah satu dari mereka datang untuk mengatakan: 
Anda mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah keajaiban dalam kefasihan, dan kita lihat di itu makna 
yang satu datang dalam dua gaya, jika yang pertama fasih, maka yang lain tidak, dan jika yang 
kedua fasih, yang pertama fasih, kemudian mengatakan tentang ayat-ayat seperti itu: Tidak ada 
gunanya pengulangan
Dan kami katakan kepadanya: Anda melihat maknanya secara keseluruhan, dan Anda tidak 
memiliki kemampuan bahasa Arab yang dengannya Anda menerima kalimat-kalimat Allah, dan jika 
Anda memiliki kemampuan ini, Anda tidak akan menuduh Al-Qur'an.
Dua ayat yang dimaksud tentang syafaat dalam Surat Al-Baqarah adalah kesepahaman dalam dada 
dan berbeda dalam kecacatan, salah satunya:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas orang lain sama sekali.}
[Al-Baqarah: 48]
Dan lainnya:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas orang lain sama sekali.}
[Al-Baqarah: 123]
Jadi, teks dari kedua ayat tersebut sesuai. Adapun kekurangan yang pertama :



{Tidak ada syafaat yang akan diterima darinya dan keadilan tidak akan diambil darinya}
[Al-Baqarah: 48]
Ketidakmampuan lainnya:
{Keadilan tidak diterima darinya, syafaat juga tidak menguntungkannya.}
[Al-Baqarah: 123]
Mereka berbeda
Dan ketika Anda merenungkan dua peti dari dua ayat yang Anda pikir adalah satu dalam dua ayat, 
Anda akan menemukan bahwa keduanya juga berbeda. Ya, mereka bersatu dalam penampilan 
mereka, tetapi ketika Anda merenungkannya, Anda menemukan bahwa kata ganti di dalamnya: 
apakah itu merujuk pada pendoa syafaat, atau merujuk pada orang yang disyafaati. keadilan dari 
Anda, dan tidak ada syafaat yang akan menguntungkan Anda, dan jika hati nurani kembali kepada 
pemberi syafaat, kami katakan kepadanya: Kami tidak menerima syafaat dari Anda - dan kami 
menawarkan syafaat terlebih dahulu - dan kami tidak mengambil keadilan dari Anda
Jadi: Tidak ada pengulangan dalam dua ayat seperti yang Anda pikirkan, masing-masing memiliki 
makna yang tidak dimiliki oleh ayat lainnya
Kami juga telah mengklarifikasi masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena takut miskin.}
[Al-Isra: 31]
Dan lainnya:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena kemiskinan}
[Ternak: 151]
Naskah kedua ayat itu berbeda, dan kekurangannya berbeda, maka kekurangan yang pertama 
adalah:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
[Al-Isra: 31]
Ketidakmampuan lainnya:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
[Ternak: 151]
Dan ketika kita merenungkan kedua ayat itu, kita menemukan bahwa masing-masing dari mereka 
memiliki maknanya sendiri, dan tidak ada pengulangan di dalamnya seperti yang dipikirkan 
beberapa orang.
Dalam ayat pertama:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena takut miskin.}
[Al-Isra: 31]
Jadi: Kemiskinan tidak ada, dan ayah takut kemiskinan akan datang karena anak-anak, karena dia 
sibuk dengan rezeki anak, bukan dengan miliknya sendiri; karena dia kaya dan tidak membutuhkan; 
Itulah sebabnya dia menghadirkan anak-anak dalam kekurangan ayat tersebut, seolah-olah dia 
berkata kepada ayah: Yakinlah, kami akan memberi makan anak-anak ini terlebih dahulu, dan Anda 
juga akan diberi mereka.
Ayat lainnya:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena kemiskinan}
[Ternak: 151]
Kemiskinan dalam hal ini memang ada, dan keasyikan ayah dengan rezeki untuk dirinya sendiri 
lebih diutamakan daripada kesibukannya dengan nafkah anaknya; Itulah sebabnya dia berkata 
dalam kekurangan ayat:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}



[Ternak: 151]
Dia memberikannya kepada anak laki-laki
Oleh karena itu: setiap ayat memiliki makna yang tidak dilakukan oleh ayat lainnya
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan tentang mereka bahwa mereka berkata:}
Jika kita punya bola
{ (/2989) Jika kami memiliki bola, kami akan termasuk orang-orang yang beriman (102) artinya:
{bola}
[Penyair: 102]
Artinya: kembali ke dunia dan kembali
{Agar kami termasuk orang-orang yang beriman}
[Penyair: 102]
Yaitu: kita melanjutkan hidup baru, jadi kita beriman kepada Allah dan menaati-Nya, dan kita 
berpegang pada metode-Nya, dan kita tidak menghentikan posisi ini.
Dalam ayat lain yang menjelaskan masalah ini, Yang Mahakuasa berfirman:
{Jika ada seseorang yang mati, Tuhan Arjon * Ali berkata, saya bekerja dengan baik karena 
meninggalkan keduanya kata adalah orang yang mengatakan itu di belakang Hari Kebangkitan 
Tanah Genting Walia}
[Orang-orang Percaya: 99-100]
Cara:
{keduanya}
[Orang-orang Percaya: 100]
Mereka tidak akan kembali lagi, dan hanya sepatah kata yang mereka ucapkan dengan lidah mereka 
yang ingin mereka selamatkan, tetapi tidak masalah, karena antara mereka dan dunia ada tanah 
genting yang memisahkan mereka darinya dan mencegah mereka kembali ke itu, dan tanah genting 
ini akan tetap ada sampai hari mereka dibangkitkan.
Dan dalam ayat lain tentang makna ini, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - mengangkat 
masalah dari posisi kematian ke posisi kebangkitan, dan Dia berfirman:
Dan jika kamu telah melihat, ketika mereka berdiri di atas api, mereka berkata, “Alangkah baiknya 
jika kami dikembalikan dan tidak mengingkari ayat-ayat Tuhan kami dan termasuk orang-orang 
yang beriman.”
[Ternak: 27]
Ini adalah kebohongan dari mereka dan pernyataan lisan yang tidak sesuai dengan tindakan. Oleh 
karena itu, Kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Diagungkan, menanggapi mereka dengan 
mengatakan:
{Sungguh, tampak bagi mereka bahwa apa yang mereka sembunyikan sebelumnya, dan jika mereka 
ditolak, mereka akan kembali ke apa yang mereka dilarang, dan bahwa mereka adalah pendusta}
[Ternak: 28]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Memang ada tanda di itu}
(/2990) Di dalamnya ada sebuah ayat dan kebanyakan dari mereka tidak beriman (103) Ayat: Ini 
adalah hal yang aneh dan mencolok, dan itu tidak boleh terlintas dalam pikiran tanpa perenungan 
dan pertimbangan
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman}
[Penyair: 103]
Meskipun ayat-ayat ini jelas, namun kebanyakan dari mereka adalah orang-orang kafir
(2991) Dan sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (104) artinya: meskipun 



kebanyakan dari mereka tidak beriman, maka Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa yang 
tidak dikuasai, melainkan mengalahkan.
Kemudian konteks Al-Qur'an berpindah dari kisah Nabi Ibrahim as, ke kisah lain tentang perjalanan 
para nabi dan prosesi para rasul, yaitu kisah Nuh:
{Orang-orang Nuh berbohong}
(2992) kaum Nuh mengingkari para Rasul (105) Orang-orang: mereka adalah laki-laki pada 
khususnya, dan mereka disebut suatu kaum; Karena merekalah yang mengerjakan hal-hal yang 
paling utama, dan kaum wanitalah yang bertemu dengan kaum wanita, sebagaimana dijelaskan 
dalam firman Allah Ta'ala:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum lain, mungkin mereka 
lebih baik dari mereka, atau wanita dari yang lain.}
[kamar: 11]
Laki-laki adalah orangnya; Karena mereka melakukan hal yang paling penting, dan mereka 
bertanggung jawab atas pergerakan kehidupan, dan wanita menerima buah dari gerakan ini, mereka 
memurnikannya dengan kejujuran dan mengarahkannya ke arah yang benar.
Dan penyair Arab menjelaskan makna ini dengan mengatakan: Saya tidak tahu, dan saya tidak tahu 
apakah orang-orang benteng atau wanita mereka.
{Sesungguhnya, ini adalah musuh Anda dan suami Anda, dan dia tidak akan mengeluarkan Anda 
dari surga.}
[Taha: 117]
Menurut aturan, kami mengatakan: Goyang
Tetapi kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Diagungkan, mengatakan:
{mereka putus}
[Taha: 117]
Wahai Adam, kamu sendirian dalam pergerakan kehidupan. Pria menanggung kesulitan ini dan 
menghormati wanita ketika dia dipermalukan atau sengsara, tetapi apa yang kita lakukan ketika dia 
ingin membuat dirinya sengsara?! Kita perhatikan bahwa ayat tersebut mengatakan:
{Orang-orang Nuh menyangkal para utusan}
[Penyair: 105]
Kenapa mereka tidak menyangkal kecuali utusan mereka Nuh, saw? Sebelum dia, mereka percaya 
pada Adam dan Abraham, misalnya
Mereka berkata: Karena para rasul dengan otoritas Allah datang dengan prinsip-prinsip keyakinan 
dan moral yang teguh yang tidak berubah dalam agama apa pun. Oleh karena itu, barang siapa 
mengingkari Rasul-Nya, maka seolah-olah dia membohongi semua Rasul. Tidakkah kamu 
perhatikan bahwa di antara perkataan orang-orang mukmin ada yang mengatakan:
{Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan menurunkan kepada kami dan menurunkan kepada 
Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan suku-suku, dan bahwa diberikan Musya dan Aasya 
dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan salah satu dari mereka dan kami 
memiliki Muslim}
[Al Imran: 84]
Mahakuasa berkata:
{Rasul itu beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, dan orang-orang yang 
beriman, setiap orang beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, dan kitab-kitab-Nya}
[Al-Baqarah: 285]
Jika Anda berkata: Bagaimana dengan metode dan hukum yang berbeda dari satu nabi ke nabi 
lainnya? Kami katakan: Ini adalah perbedaan dalam masalah yang diperlukan oleh perkembangan 



dalam masyarakat, dan itu adalah sub-bagian yang tidak terkait dengan asal usul kepercayaan dan 
moral yang mulia.
Itulah sebabnya kami menemukan keharusan ini dalam semua prosesi para utusan, katanya: para 
utusan, para utusan; Karena orang yang mengingkari Rasulnya tentang akidah dan akhlak yang 
disepakati secara turun-temurun, maka seolah-olah dia mengingkari semua rasul.
(2993) Ketika saudara mereka Nuh berkata kepada mereka, "Apakah kamu tidak takut kepada 
Allah?" (106) Dan firman Yang Mahakuasa:
{Ketika saudara mereka Nuh berkata kepada mereka, "Apakah kamu tidak takut kepada Allah?}
[Penyair: 106]
Dia ingin melembutkan hati mereka untuknya dengan sebuah kata
{saudara laki-laki mereka}
[Penyair: 106]
Artinya, dia berasal dari mereka dan berkerabat dekat dengan mereka, tidak asing bagi mereka, 
karena mereka mengetahui asal usul dan asuhannya.
Mereka tahu kualitas dan moralnya
Oleh karena itu, ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, diutus dan 
menyampaikan pesannya kepada orang-orang, dia bergegas untuk percaya kepadanya yang paling 
dekat dengannya, dan dia adalah Nyonya Khadijah tanpa mendengar. satu ayat darinya, serta 
sahabat Abu Bakar dan orang-orang mukmin lainnya, mengapa? Karena mereka dibangun di atas 
sejarah sebelumnya, dan mengandalkan biografinya tentang mereka sebelum pesan, jadi mereka 
tahu bahwa dia yang tidak berbohong kepada orang tidak mungkin berbohong tentang Tuhan 
manusia.
Dan Nyonya Khadijah, semoga Allah meridhoinya, dianggap sebagai ahli hukum pertama, dan 
ulama fundamentalis pertama dalam Islam, ketika Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, datang kepadanya. mengeluh tentang apa yang dia derita, dan takut bahwa apa 
yang datang kepadanya dari wahyu adalah penglihatan dari jin atau delusi yang merusak pikiran dan 
pemikirannya, dia berkata kepadanya - Lihatlah kebesaran - "Demi Allah, Anda menghubungkan 
kekerabatan, Anda menjamu tamu, kamu membawa semua, dan kamu membantu dalam bencana 
kehidupan, dan Allah tidak akan pernah mempermalukanmu.”
Dan ketika As-Siddiq mengetahui peristiwa Al-Isra' dan Al-Miraj, dia berinisiatif untuk 
mempercayainya, dan tidak ragu-ragu.
Jadi: Ukuran kebenaran baginya adalah bahwa Rasulullah mengatakan; Itulah sebabnya Al-Siddiq 
pantas mendapatkan gelar ini, sejauh bahwa “Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan di sebelah kanannya: “Pada periode pra-Islam, Abu 
Bakar dan aku seperti kuda, taruhan - artinya: dalam kualitas yang baik - jadi saya mendahuluinya 
untuk bernubuat, jadi dia mengikuti saya, dan jika dia mendahului saya, saya akan mengikutinya.
Ini semua makna yang kami pahami dari ayat tersebut:
{Ketika saudara mereka Nuh berkata kepada mereka}
[Penyair: 106]
Berikut maksud dari ayat tersebut:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Ini adalah dari kebijaksanaan Allah dalam para rasul, dan menakjubkan bahwa orang-orang keras 
kepala dari orang-orang mengatakan: Kami ingin seorang raja sebagai utusan, dan bahwa mereka 
berdiri melawan Rasulullah dalam posisi permusuhan, dan mereka harus setidaknya memungkinkan 
dia untuk memanggilnya, dan memungkinkan pikiran mereka untuk memahami dan tidak masuk ke 



dalam masalah pada keinginan sebelumnya.
Maka yang membuat manusia lelah dalam menerima kebenaran adalah hati mereka disibukkan 
dengan kebatilan, dan kebenaran tidak bertemu dengan kebatilan dan tidak memasukkan mereka 
pada satu tempat. Oleh karena itu, jika Anda ingin meneliti suatu masalah, maka Anda harus 
terlebih dahulu keluar dari hati palsu Anda, kemudian mengambil keputusan dalam masalah 
tersebut, dan berkonsultasi dengan hati Anda untuk apa yang diperbolehkan dan memasukinya.
Kita melihat ini bahkan dalam hal materi, karena satu ruang tidak dapat menampung dua hal sama 
sekali. Mereka berkata: Tidak ada tumpang tindih, seolah-olah Anda mengisi botol dengan air, 
misalnya. Sebelum air masuk, udara harus keluar, jadi kita melihatnya dalam bentuk gelembung.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak}
[Orang-orang Percaya: 71]
Anda mungkin memperhatikan, misalnya, botol (cologne) dengan lubang sempit, jika Anda 
memasukkannya ke dalam air, air tidak dapat masuk, mengapa? Karena lubangnya sempit, tidak 
memungkinkan udara keluar atau air masuk
Untuk sesuatu yang disebut gairah dari udara, seperti halnya udara yang kita rasakan, jika datang 
dari satu sisi gedung atau gunung, misalnya, akan runtuh ke sisi lain, mengapa? Karena udaralah 
yang menjaga keseimbangan gedung-gedung tinggi dan gedung pencakar langit yang kita lihat ini, 
ia menjaga keseimbangannya ketika mengelilinginya dari semua sisi.
Udara adalah salah satu kekuatan besar yang digunakan manusia dan diubah menjadi energi. Lihat, 
misalnya, pada kekuatan pelepasan udara dan getaran hebat yang ditimbulkannya, atau pada 
kontainer dan truk raksasa yang bergerak di udara dengan rodanya. Demikian juga, jika nafsu dalam 
kebatilan, ia kuat dan merusak, dan dari makna ini disebut “jatuh”. Hawya, dia berkata: Hawwa al-
th'a' artinya: jatuh
dan berkata:}
apakah kamu tidak takut?
{[Penyair: 106]
Kata ini datang di lidah semua rasul, atau rasul mengatakannya terlebih dahulu, dan artinya: takut 
kepada Allah dan (tidak) adalah alat untuk eksklusivitas, dan untuk mendorong tindakan
Seperti yang Anda katakan kepada anak laki-laki terlantar: Apakah Anda tidak belajar atau tidak?
Dan ketika kita menganalisis metode nasihat atau nasihat, kita menemukan bahwa itu datang dalam 
bentuk seruan pada penolakan tindakan, seperti yang Anda katakan kepada anak yang tidak berdoa 
dan ingin mendesaknya untuk berdoa: Apakah Anda tidak berdoa? ? Sebuah interogasi di negatif, 
dan kemudian anak itu malu untuk mengatakannya, tetapi ketika dia ditanyai dengan penegasan: 
Apakah Anda berdoa? Dia dengan bangga mengatakan: Ya
Jadi: makna induksi: keheranan atas pengabaian tindakan dan penyangkalan yang mengandung 
makna perintah
arti: }
apakah kamu tidak takut?
{[Penyair: 106]
Saya ingkari kamu untuk tidak shaleh, dan yang dimaksud adalah: Saya minta kamu bertakwa, dan 
selama kamu mengingkari negasi, kamu pasti menginginkan bukti.
(2994) Aku bagimu seorang utusan yang jujur (107) dan firman Yang Mahakuasa:
{Saya bagi Anda seorang utusan yang jujur}
[Penyair: 107]
Jika kamu lalai, maka Allah merahmati kelengahanmu, dan Dia telah memperingatkan kamu 



dengan seorang Rasul yang jujur yang mengajarkan kepadamu, mengajarimu, dan memberi tahu 
kamu tentang pendekatan Allah, dan dia setia dan tidak akan menipu kamu dalam hal apa pun 
sehingga kamu tidak mengatakan: Kami lalai.
Selama aku adalah utusan dari Allah untukmu, dan setia kepadamu dan doaku, maka dengarkan 
aku; Maka ia mengulangi perintah itu dengan takwa:
{Jadi takutlah kepada Allah dan taatilah aku}
(2995) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatilah (108) seolah-olah dia berdamai dengan mereka, 
maka dia mengurangi cara menasehati, dan memunculkan masalah secara tegas setelah dia 
membawanya dalam bentuk pengingkaran bahwa mereka tidak saleh
Buah takwa adalah ketaatan pada perintah dan menjauhi larangan, dan hal ini tidak kita ketahui 
kecuali dari Rasul, pembawa kurikulum, pemberi seruan dan wali amanatnya.
Ayat ini diulang oleh banyak rasul Allah:
{Aku bagimu Utusan yang jujur * jadi bertakwalah kepada Allah dan taatilah aku}
[Penyair: 107-108]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan saya tidak meminta imbalan apa pun dari Anda untuk itu}
(/2996) Dan aku tidak meminta imbalan apa pun kepada Anda untuk itu, jika pahala saya hanya 
dengan Tuhan semesta alam (109) Frasa ini
{Dan saya tidak meminta imbalan apa pun dari Anda untuk itu}
[Penyair: 109]
Kami tidak mendengarnya di lidah Ibrahim, saw, atau di lidah Musa, saw, orang pertama yang 
mengatakan itu Nuh, saw, dan fakta bahwa Anda mengatakan yang lain : Saya tidak meminta Anda 
untuk pekerjaan ini, maka ini berarti Anda layak mendapatkan upah untuk pekerjaan ini, dan Anda 
tidak petapa tentang hadiahnya. Jika Anda mengambilnya dari dermawan kerja Anda, dia akan 
mengaturnya untuk Anda dengan standar manusianya; Maka lebih baik ambillah pahalamu dari 
Allah
Seolah-olah Nuh, saw, mengatakan: Anda manusia tidak dapat mengevaluasi apa yang saya lakukan 
untuk Anda; Karena saya datang kepada Anda dengan metode bimbingan yang membuat Anda 
bahagia di dunia ini, dan menyelamatkan Anda di akhirat, dan Anda tidak akan memperbaiki 
pekerjaan ini, dan saya akan melakukannya pada Allah; Karena kamu diberikan sesuai dengan 
kemampuan dan ilmumu
Dan kami sebelumnya telah menceritakan kepada Anda kisah tentang pria yang kami temui di 
Aljazair, dan dia adalah seorang pria dengan tanda-tanda kebenaran, dan dia menunjukkan kepada 
kami bahwa kami harus berhenti di mobil kami dan membawanya bersama kami. Demi Allah, dia 
berkata, “Kamu berhasil, Syekh.”
Ya, jika pahala ada pada Allah, maka itu mahal
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Atau apakah Anda meminta upah kepada mereka, karena mereka berhutang banyak?}
[fase: 40]
Kemudian dia berkata:
{Hadiah saya hanya untuk Tuhan semesta alam}
[Penyair: 109]
Di sini, dalam arti tertentu, adalah negasi. Karena Yang Mahakuasa mampu membalas doa saya, 
karena Dialah yang mengutus saya dengan itu, dan Dia Maha Suci, Tuhan Semesta Alam, yang 
telah memberikan penciptaan dari ketiadaan, dan persediaan dari ketiadaan, dan Dia menciptakan 
untuk saya dan untuk Anda rezeki, dan semua ini untuk keuntungan Anda; Karena Allah tidak 



mengambil manfaat dari apapun ini
Ketuhanan membutuhkan perawatan, dan membutuhkan pemeliharaan, sopan santun, dan 
ketentuan, sehingga pemilik semua kebajikan dan berkah ini adalah orang yang memberi saya upah 
saya.
(2997) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatilah (110) setelah Dia menunjukkan kepada mereka 
kedermawanan Allah dalam masalah pahala karena menyeru dan memberi mereka apa yang 
mendorong mereka untuk takwa dan taat; Karena mereka akan mendapat manfaat dari pesan Rasul 
tanpa imbalan dari mereka
dan arti dari
{Jadi takutlah kepada Allah dan taatilah aku}
[Penyair: 110]
Yaitu: Saya tidak memiliki kepatuhan diri, tetapi patuhi saya; Karena aku adalah utusan dari Allah 
SWT
Kemudian Allah SWT berfirman, menceritakan tanggapan mereka kepada Nuh, saw:
{Mereka berkata: Kami percaya padamu}
(2998) Mereka berkata, “Kami percaya kepadamu, dan orang-orang fasik mengikuti kamu.” (111) 
Yang celaka: jamak dari yang paling hina, yang merupakan hal yang terburuk, dan celaka buahnya: 
yang rusak darinya dan apa yang kita sebut (malapetaka) dan yang bertanya dan yang terhina di sini 
menjadi kagum oleh Anda? Mereka berarti orang miskin, pengrajin, dan mereka yang tidak peduli 
dengan mereka, dan ini biasanya adalah prajurit pesan; Karena merekalah yang dihancurkan oleh 
masyarakat yang korup, dan wajar bagi mereka untuk merebut orang-orang yang mengatur 
keseimbangan masyarakat.
Dan dalam ayat lain:
{Kami tidak melihat Anda kecuali sebagai manusia seperti kami, dan kami tidak melihat Anda 
kecuali orang-orang kami yang paling hina.}
[Hud: 27]
Dan ucapan mereka:
{Aku percaya padamu}
[Penyair: 111]
Bukti bahwa mereka tidak memahami kebenaran iman; Karena dia tidak mengatakan kepada 
mereka: Percaya padaku, tapi percayalah kepada Allah
Atau: itu artinya
{Aku percaya padamu}
[Penyair: 111]
Artinya: Kami percaya kepadamu, karena itu yang dimaksud dengan “percaya” yaitu: percaya, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Tidak ada yang percaya pada Musa kecuali keturunan umatnya}
[Younes: 83]
yaitu: "percaya padanya," dan "percaya" berarti "percaya" jika itu datang setelah laam, dan jika itu 
datang setelah ba, maka itu berarti "percaya."
(/2999) Dia berkata, “Dan aku tidak mengetahui apa yang mereka lakukan (112) hisab mereka 
hanyalah di sisi Tuhanku.
{jika Anda melihat}
[Penyair: 113]
(/3000) Dan saya tidak mengusir orang-orang beriman (114) dan mereka memintanya untuk 
mengeluarkan orang-orang beriman ini dari dewannya untuk membuat mereka duduk, dan dalam 



ayat lain, Yang Mahakuasa berkata kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga doa dan kedamaian 
Allah tercurah dia, keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan jangan mengusir orang-orang yang mengklaim Tuhan mereka pagi dan sore, ingin 
menghadapi Anda dari diri sesuatu dan dari akun Anda pada mereka dari sesuatu Vttrdhm akan 
menjadi penindas}
[Ternak: 52]
(/ 3001) Aku hanyalah pemberi peringatan yang nyata (115) Maka barangsiapa mendengar 
peringatanku, mendengar kabar gembiraku, dan datang ke majelisku, aku akan menemaninya di 
mataku
Allah tidak mengutus saya untuk memilih orang kaya daripada orang miskin di majelis saya, tetapi 
Dia mengirim saya untuk memberi tahu Anda tentang apa yang saya diutus.
(/ 3002) Mereka berkata: Jika kamu tidak berhenti, hai Nuh, kamu akan termasuk orang yang 
terkutuk (116) Demikianlah mereka menyatakan perang terhadap Nabi Allah, Nuh. Mereka berkata: 
Tidak ada gunanya memperingatkan Anda, dan Anda masih bersikeras
{jika Anda belum selesai}
[Penyair: 116]
Apa yang kamu klaim dari pesan itu, dan apa yang kamu katakan tentang takut dan taat kepada 
Allah, dan apa yang kamu lakukan untuk membawa orang-orang yang rendah hati ke majelismu, 
agar kamu menjadi sekelompok orang kecil.
{supaya kamu termasuk orang yang dirajam}
[Penyair: 116]
Artinya: Jika kamu tidak menyelesaikannya, kami akan melemparimu dengan batu, karena itu jelas 
merupakan ancaman bagi Rasul yang datang kepada mereka dari Allah untuk menyeru mereka 
kepada kebaikan di dunia dan di akhirat.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Dan ancaman dari mereka kepada Rasulullah ini menunjukkan bahwa mereka kuat, orang-orang 
gengsi dan tirani
(/3003) Tuhanku berfirman, “Umat-Ku adalah pendusta (117) maka bukalah celah antara Aku dan 
mereka, dan bebaskan Aku dan orang-orang yang bersama-Ku dari antara orang-orang yang 
beriman.”
{Orang-orangku pembohong}
[Penyair: 117]
Dia tidak menyebutkan apa-apa tentang mengancamnya dengan rajam, dan menyatakan perang atas 
seruannya. Mengapa? Karena yang menjadi perhatiannya pertama-tama adalah bahwa orang-
orangnya mempercayainya, ini adalah prinsip panggilannya
Dan berkata:
{Buka antara saya dan mereka sebuah pembukaan}
[Penyair: 118]
Pembukaan dalam sesuatu adalah: secara sensual atau moral, misalnya, pintu tertutup dengan kunci, 
kita katakan: Kami membuka pintu: yaitu, seorang tamu menutupnya.
Jika benda itu terikat, kami melepas gambar dan melepaskan ikatannya
Dan dari itu, Yang Maha Kuasa berfirman dalam kisah Yusuf:
{Dan ketika mereka membuka barang-barang mereka, mereka menemukan barang-barang mereka 



dikembalikan kepada mereka.}
[Yusuf: 65]
Artinya: mereka melepaskan tali dari barang-barang mereka, ini adalah penaklukan indrawi
Adapun penaklukan spiritual, penutup dan bentuk-bentuk tak berwujud dihilangkan sehingga 
kebaikan dan berkah datang, seperti dalam firman-Nya:
{Dan jika penduduk kota telah percaya dan takut, Kami akan membuka bagi mereka berkah dari 
langit dan bumi.}
[Bea Cukai: 96]
Dan dalam ayat lain:
{Apa pun yang Allah bukakan bagi orang-orang yang diberi rahmat, tidak ada yang menahannya, 
dan apa pun yang menahan, tidak ada rasul setelahnya.}
[Fatir: 2]
Kebaikan yang Allah berikan kepada manusia bisa berupa kebaikan materi, atau bisa juga berupa 
ilmu, sebagaimana firman Allah SWT:
{Apakah Anda berbicara dengan mereka tentang apa yang telah ditaklukkan Allah untuk Anda}
[Al-Baqarah: 76]
Yaitu: dari ilmu Taurat, mereka khawatir bahwa orang-orang yang beriman akan mengambilnya, 
dan menjadikannya sebagai bukti terhadap ahli Taurat jika mereka memperoleh kemenangan dan 
kemenangan.
{Dengan apa yang Allah telah bukakan untukmu}
[Al-Baqarah: 76]
Artinya, dengan apa yang Dia ajarkan kepadamu tentang ilmu yang mereka sendiri tidak 
mengetahuinya
Al-Fath mungkin dalam arti penghakiman, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Ya Tuhan kami, buka antara kami dan orang-orang kami dengan kebenaran, dan Anda adalah yang 
terbaik dari penakluk}
[Al-A'raf: 89]
Dan penaklukan adalah arti dari kemenangan, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Jika Nasrallah datang dan menaklukkan}
[Kemenangan: 1]
Kemudian Nuh, saw, mengatakan:
{dan selamatkan aku}
[Penyair: 118]
Dari plot mereka dan rajam mereka mengancam saya dengan
{Dan siapakah yang bersamaku di antara orang-orang yang beriman}
[Penyair: 118]
Karena bahaya dapat melampauinya kepada orang-orang yang beriman dengannya, dan jawabannya 
datang dengan cepat:
{Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya}
(/ 3004) Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera (119). 
Kisah Bahtera telah disebutkan dalam Al-A'raf, dan di Hud, dan untuk Nuh, saw, Surat khusus, 
yaitu Surat Nuh, seperti Surat Muhammad; Itu karena dalam riwayat risalah, ia memiliki seribu 
tahun dikurangi lima puluh tahun, dan ia layak ditunjuk oleh Allah SWT dengan sebuah surah atas 
namanya.
Oleh karena itu, ketika salah satu orang mengulangi kata-kata kepada Anda, dan mengulanginya 
kepada Anda, Anda mengatakan kepadanya (Hei, itu adalah surah), maka ucapan orang awam dan 



buta huruf berasal dari penggunaan bahasa.
Di tempat lain, Kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi Dia - menyebutkan kisah pembangunan 
kapal dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan dia membangun bahtera, dan setiap kali orang banyak melewatinya, mereka mengejeknya.}
[Hud: 38]
Ini adalah bukti bahwa itu adalah kapal pertama yang dibangun oleh manusia, dan Nuh membangun 
kapalnya dengan perintah dan wahyu Allah dan di bawah mata-Nya, dan dalam pemeliharaan-Nya:
{Dan membuat bahtera di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami}
[Hud: 37]
Dan Allah SWT tidak akan menugaskan dia untuk membangun kapal dan kemudian 
meninggalkannya, tetapi dia mengikutinya, sehingga jika terjadi kesalahan, dia memperingatkannya 
dari awal, sebagaimana Allah SWT berfirman kepada Musa:
{Dan lakukan di mataku}
[Taha: 39]
Dengan ayat-ayat seperti itu, kami menanggapi orang-orang yang mengatakan: Allah SWT 
menjalankan otoritasnya di wilayah kekuasaannya sekali, menciptakan ciptaan, kemudian 
membiarkan hukum menjalankannya. ciptaannya
Itulah sebabnya dia berkata kepada mereka: Tidurlah dengan kelopak matamu penuh, karena kamu 
memiliki Allah yang tidak tidur, bagaimana tidak jika kamu menyewa penjaga untuk rumahmu, 
misalnya, untuk tidur nyenyak tergantung pada dia yang bangun? Dan bagaimana jika Tuhanmu, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, menjagamu, yang tidak membutuhkan waktu tidur maupun 
tahun? Bukankah ini menunjukkan kebangkitannya, Yang Mulia? Qayyumiyyah ini yang 
melanggar wasiat, dan membuka hukum, qayyumiyyah berkata kepada api, tenang dan damai, dan 
itu akan terjadi, dan dia berkata kepada air: itu membeku sampai kamu menjadi gunung dan 
membeku, dan dia berkata untuk batu: "terbelah" dan terbelah.
Dan jika masalahnya (mekanis), seperti yang mereka katakan, ini tidak akan terjadi, dan tidak satu 
pun hukum alam semesta akan ditinggalkan.
Dan yang dimuat: yang diisi, dan tidak ada tempat yang tersisa untuk itu, jadi kapal itu dimuat 
dengan apa yang dibawa di dalamnya, karena dibuat dengan perhitungan yang akurat, dan hanya 
dapat menampung mereka yang ditugaskan. membawa Nuh dalam bahteranya, dan mereka adalah 
delapan puluh pria dan delapan puluh wanita, dan dari setiap hewan ada dua pasangan.
Bahtera bermuatan disebut satu, dan disebut kelompok, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Bahkan jika Anda berada di bahtera dan mereka diseret.}
[Yunus: 22]
(/ 3005) Kemudian kami tenggelam setelah sisanya (120) dan mereka adalah orang-orang kafir yang 
tidak menungganginya, dan
{jarak}
[Penyair: 120]
Yaitu: setelah dia berkuda, dan sesudahnya
{Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan mengalirkan air* dan Kami ledakkan bumi sebagai 
mata air.
[Bulan: 11-12]
(/3006) Di dalamnya ada sebuah ayat, dan kebanyakan dari mereka tidak beriman (121) dan ayat: 
Hal-hal aneh yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan, tetapi siapa yang akan dipertimbangkan 
setelah yang lain ditenggelamkan? Orang-orang mukmin yang naik kapal akan dipertimbangkan 
oleh ayat ini ketika mereka melihat akibat dari pengingkaran, dan nasib orang-orang kafir.



(/ 3007) Dan sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (122) artinya: meskipun 
mereka kafir dan menyangkal, dan meskipun kebanyakan dari mereka tidak beriman, Allah Azza 
wa Jalla Maha Perkasa yang menang dan tidak terkalahkan, dan Dia Maha Suci lagi Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang bertobat dari orang-orang di antara mereka
Kemudian konteksnya beralih ke cerita lain dalam prosesi bangsa-bangsa palsu:
{Aad para Utusan telah berbohong}
(/ 3008) Iklan menyangkal utusan (123) dan mengatakan di sini juga
{Para Utusan}
[Penyair: 123]
Karena penyangkalan terhadap satu Utusan adalah penyangkalan terhadap semua Utusan; Karena 
mereka semua datang dengan aturan dan prinsip yang sama dalam keyakinan dan moral
Aad: nama untuk suku, dan suku-suku itu dikaitkan dengan ayah tertua di dalamnya, dan pemilik 
ketenaran dan kecemerlangan di antara kaumnya, jadi dia adalah ayah dari suku ini, dan mereka 
dapat disebut putra-putra dari suku itu. -dan-anu atau keluarga anu-anu.
{Ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka}
(/3009) Ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka, "Apakah kamu tidak takut kepada 
Allah?"
{Apakah kamu tidak takut kepada Allah?}
[Penyair: 124]
Dia ingin bukti, seolah-olah dia berkata: Waspadalah
Dan dia berkata
{saudara laki-laki mereka}
[Penyair: 124]
Untuk melunakkan hati mereka dan bersimpati dengannya, dan untuk mengetahui bahwa dia adalah 
salah satu dari mereka yang tidak asing bagi mereka, karena dia adalah saudara mereka, dan saudara 
itu adalah orang yang selalu memberi nasihat, kasih sayang dan belas kasihan, dan ini adalah 
kebaikan terhadap ciptaan.
(/3010) Bagimu aku adalah utusan yang jujur (125) maka bertakwalah kepada Allah dan taatilah 
(126)
(3011) Dan aku tidak meminta imbalan apa pun kepada Anda untuk itu, jika pahala saya hanya 
dengan Tuhan semesta alam (127) Kami berkata: Frasa ini adalah yang pertama diucapkan oleh 
Nuh setelah dia, saw.
Tetapi: Mengapa Abraham tidak mengucapkan kalimat ini? Dan apakah Musa tidak 
mengatakannya? Mereka berkata: Karena Ibrahim as - adalah orang pertama yang memanggil 
pamannya Azar, jadi bagaimana dia bisa meminta hadiah darinya? Demikian juga, Musa, saw, 
pertama kali memanggil Firaun, yang membesarkannya di rumahnya, dan dia memiliki rahmat dan 
karunia atasnya, jadi bagaimana dia bisa meminta hadiah darinya, dan dia berkata kepadanya:
Dia berkata, “Bukankah kami telah membesarkanmu seorang anak di antara kami, dan kamu tinggal 
bersama kami selama bertahun-tahun dalam hidupmu?”
[Penyair: 18]
Oleh karena itu, pepatah ini tidak berasal dari kata-kata salah satu dari mereka
Dan dia berkata:
{Hadiah saya hanya untuk Tuhan semesta alam}
[Penyair: 127]
Karena Tuhanlah yang menjaga ciptaan dengan memberi, memberi dan memberi
Dan kami berkata: Tidak mengambil pahala tidak termasuk asketis di dalamnya, melainkan dengan 



harapan bahwa dia akan menerima pahalanya dari Allah, bukan dari manusia.
Kemudian dia berpaling kepada mereka untuk memperbaiki beberapa masalah mereka:
{Apakah Anda membangun dengan semua sewa}
(/3012) Apakah Anda mengutak-atik setiap sewa dengan tanda? (128) Dan inilah salah satu 
keistimewaan kaum Hud. Artinya: tingginya berapa meter, jadi seolah-olah ketinggiannya 
menghargai tempat, dan sewa dilepaskan pada ketinggian dalam segala hal.
dan kata
{Ayat}
[Penyair: 128]
jarak
{apakah kamu mengadopsi}
[Penyair: 128]
Artinya: istana-istana tinggi yang dianggap sebagai lambang kreativitas, keindahan arsitektur, 
dekorasi, kemewahan, keluasan, dan kecanggihan ketinggian.
Dan dia berkata
{mengacau}
[Penyair: 128]
Karena mereka tidak akan mengabadikan di istana-istana ini, namun mereka membangunnya untuk 
tetap ada selama beberapa generasi setelah mereka, jadi ini dianggap sebagai kebangkitan dari 
mereka; Karena seseorang cukup untuk konstruksi terkecil untuk melindunginya selama hidupnya
atau
{mengacau}
[Penyair: 128]
Karena mereka duduk di balkon istana-istana ini, mengusir orang-orang, dan mengalihkan mereka 
dari tudung mereka dan mendengar kata-katanya dan seruannya yang membawa mereka ke jalan 
yang benar.
Kami tidak melihat peradaban Aad, kami juga tidak melihat jejak mereka, seperti yang kami lihat, 
misalnya, jejak para firaun di Mesir; Karena peradaban Aad terkubur pasir, dan mereka berada di 
Jazirah Arab di daerah yang sekarang disebut Empty Quarter; Karena merupakan daerah berpasir 
lembut yang sulit untuk dilalui atau ditinggali, namun untuk mengetahui peradaban ini kita 
membaca ayat dalam Surat Al-Fajr:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan 'Aad? *Tembak pilar yang 
sama, yang belum pernah dibuat di bumi.}
[Fajar: 6-8]
Selama hal seperti itu belum dibuat di negara ini, itu lebih besar dari peradaban Firaun yang kita 
saksikan sekarang, dan orang-orang datang ke sana dari seluruh dunia untuk melihat piramida, 
misalnya. Mereka masih bisa mempelajari banyak rahasianya
Di antara rahasia yang baru-baru ini mereka temukan adalah bagaimana membangun batu piramida 
tanpa mortar meskipun ukurannya sangat besar, dan mereka menyimpulkan bahwa mereka 
dibangun sedemikian rupa sehingga udara dikosongkan dari antara batu, dan teori ini dapat diamati 
ketika Anda menempatkan cangkir basah dengan air di atas meja, misalnya, lalu biarkan sebentar 
sampai air menguap dari bawahnya, Jika Anda ingin mengeluarkannya dari tempatnya, Anda akan 
menemukan bahwa itu menempel di meja
Tidak mengherankan jika sebuah peradaban, yang merupakan peradaban terbesar di dunia, 
menghilang di bawah lapisan pasir. Ketika pasir meletus, ia menelan semua yang ada di depannya, 
bahkan mengubur seluruh suku dengan unta dan manusianya. Saya yakin jika mereka menggali 



pasir ini dan membuangnya, mereka akan menemukan tanah subur dan reruntuhan besar di 
bawahnya, seperti yang kita lihat sekarang, semua penemuan arkeologi di bawah tanah, dan di 
Wina, saat menggali salah satu saluran pembuangan di sana. , mereka menemukan jejak istana 
mantan raja.
Dan karena Allah SWT berfirman tentang Aad:
{Apakah Anda merusak setiap tanda sewa?}
[Penyair: 128]
Pasti ada istana dan bangunan yang terkubur di bawah pasir ini
(3013) Dan Anda membangun pabrik-pabrik yang dapat Anda abadikan (129) Pabrik-pabrik 
ditembaki sumber daya air, dan mereka ditembaki benteng-benteng. Mengapa?
Mereka berkata: Karena benteng tidak dibangun untuk tempat berteduh saja; Karena perlindungan 
mencegah manusia dari hama kehidupan biasa, seperti halnya benteng, itu juga mencegahnya dari 
musuh bebuyutan yang menunggunya, seolah-olah mereka membuatnya menjadi karya yang 
bermanfaat. Mengapa?
{bahwa Anda mungkin abadi}
[Penyair: 129]
Artinya: Apakah Anda membangun benteng ini, bangunan yang kuat dan bersenjata ini, apakah 
Anda menginginkan keabadian? Apakah Anda diabadikan dalam hidup? Masa tinggal seseorang di 
dunia ini singkat dan tidak memerlukan semua benteng ini, seperti naungan pohon yang segera 
memudar.
(/3014) Dan ketika Anda menindas yang perkasa, (130) Dan tirani: mengambil dengan keras dan 
keras, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya kezaliman Tuhanmu parah}
[Tanda zodiak: 12]
dan katakan:
{ambil sayang yang perkasa}
[Bulan: 42]
Karena mengambil mengambil banyak bentuk: Anda menerimanya dengan lembut dan dengan 
kebaikan dan belas kasihan, atau Anda menerimanya dengan kasar
Kemudian itu meningkatkan mereka dengan karakteristik lain yang menegaskan tirani mereka
{Anda telah menindas pria perkasa}
[Penyair: 130]
Karena boleh jadi kamu mengambil musuhmu dengan kekerasan, tetapi setelah itu hatimu menjadi 
lembut kepadanya, sehingga kamu akan mengasihani penghinaannya kepadamu, sehingga kamu 
akan mudah padanya dan kasihanilah dia, tetapi mereka adalah orang-orang yang perkasa yang 
hatinya melakukannya. tidak melunak.
Inilah tiga ciri-ciri kaum Hud sebelumnya:
{Apakah Anda membuat tanda dengan setiap hasil yang Anda ganggu * dan membangun pabrik 
agar Anda abadi * dan jika Anda menjadi kejam, Anda memberontak}
[Penyair: 128-130]
Atribut-atribut ini melayani atribut transendensi, dan mereka berusaha untuk mencapainya seolah-
olah mereka menginginkan atribut pemuliaan yang membawa mereka lebih dekat kepada keilahian; 
Karena tidak ada yang lebih tinggi dari Kebenaran, Maha Suci-Nya, maka mereka juga 
menginginkan kelanjutan atribut ini dan pelestarian keilahian:
{bahwa Anda mungkin abadi}
[Penyair: 129]



Dalam deskripsi penindasan dan pemaksaan yang ekstrem, mereka ingin menjadi unik di atas yang 
lain, dan Al-Qur'an mengatakan:
{Itu rumah akhirat Kami akan membuat bagi mereka yang tidak menginginkan keagungan di bumi 
atau korupsi.}
[Cerita: 83]
Jika Anda ingin melakukan layanan yang dipercayakan kepada Anda dalam hidup, Anda harus 
melakukannya, bukan untuk ditinggikan; Karena kemudian Anda akan mengambil keberuntungan 
Anda dari ketinggian dan dominasi di tempat tinggal dunia dan masalah akan berakhir, tetapi jika 
Anda melakukannya dengan Tuhanmu dalam pikiran, dan dalam pikiran Anda untuk memfasilitasi 
kepentingan hidup orang, maka Anda akan mempromosikan pekerjaan dan hasil Anda, dan Anda 
akan terus dihargai, selama pekerjaan itu ditemukan bermanfaat bagi orang-orang dengannya 
sampai saatnya tiba, dan ini adalah Eskalasi yang lebih besar dari tindakan manusia
Dan kaum Aad tidak melakukan semua ini, tetapi mereka berusaha untuk menjadi tinggi di bumi, 
dan menindas yang perkasa di dalamnya, tetapi apakah Tuhan mereka, Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung, membiarkan mereka terus dalam keadaan ini? Adalah dari rahmat Allah SWT kepada 
hamba-hamba-Nya bahwa Dia mengingatkan mereka setiap kali mereka lupa, dan membangunkan 
mereka setiap kali mereka lalai, dan Dia mengirimkan mereka utusan berturut-turut; Karena orang 
sering mengabaikan Perjanjian Lama, yang mereka ambil sendiri:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
sendiri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami 
tentang * Hama waspada atau mengatakan tetapi ayah bertunangan sebelum dan kami adalah 
keturunan setelah mereka apakah Ovthlkna termasuk pelaku}
[Al-A'raf: 172-173]
Dan kami berkata: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung Dia - menempatkan kekebalan pada 
penerusnya di bumi, dan memberinya metode yang akan mengubahnya, tetapi dia mungkin 
mengabaikan pendekatan ini atau dikuasai oleh dirinya sendiri, sehingga dia menyimpang darinya, 
dan manusia, secara alami, membawa kekebalan dari kebenaran terhadap kepalsuan dan terhadap 
kejahatan, dan jika kekebalan ini rusak dalam dirinya, maka ia harus. Yang lain adalah untuk 
mengingatkannya dan membangkitkan dalam dirinya penyebab kebaikan.
Oleh karena itu firman Yang Maha Tinggi:
{Dan mereka saling menasehati untuk kebenaran dan kesabaran}
[Ashar: 3]
Jika kamu menemukan saudaramu dalam kepalsuan, bawalah dia pada kebenaran
dan arti dari
{Dan mereka saling menasihati}
[Ashar: 3]
Yaitu: tukar-menukar rekomendasi, karena masing-masing dari kalian dapat mengalami kelalaian, 
dan rawan menyimpang dari kurikulum.
Tetapi bagaimana jika kekebalan pada individu rusak dan masyarakat rusak, sehingga orang tidak 
tahu apa yang baik dan tidak mencela apa yang salah, sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang 
Bani Israil:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan yang mereka lakukan}
[Tabel: 79]
Kemudian Tuhan Yang Maha Suci, Maha Suci Dia, harus mengirim seorang Utusan baru, dan 
keajaiban baru yang membangunkan orang dan membawa mereka kembali ke jalan Tuhan mereka.
Kehormatan umat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, 



bahwa Allah SWT membuat kekebalan dalam jiwa mereka, sehingga Allah membuat mereka 
bertobat.
Sifat ini melekat pada bangsa ini sampai hari kiamat, sebagaimana disebutkan dalam hadits: 
“Kebaikan ada padaku dan pada umatku sampai hari kiamat.”
Oleh karena itu, tidak ada Rasul yang akan datang ke sana setelah Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarganya dan para sahabatnya; Karena kekebalan melekat di dalamnya dalam diri, dalam 
diri yang tercela, dan dalam komunitas iman yang tidak pernah kekurangan kebaikan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kamu adalah umat terbaik yang pernah dibangkitkan untuk manusia, kamu memerintahkan yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan kamu beriman kepada Allah}
[Al Imran: 110]
Inilah ciri khas yang membedakan bangsa ini dari bangsa-bangsa lain. Itulah sebabnya Hood, saw, 
mengatakan, sebagai pengingat bagi umatnya dan sebagai panggilan bangun bagi mereka:}
Maka bertakwalah kepada Allah dan taatilah
{(/3015) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatilah (131) yaitu: Tuhanmu - Yang Mahakuasa - 
tidak meninggalkanmu dengan cara yang sesat, mengutak-atik ayat, dan mengambil pabrik yang 
menuntut keabadian, dan bahwa kamu zalim dan perkasa, dan ini dia memanggilmu:
{Jadi takutlah kepada Allah dan taatilah aku}
[Penyair: 131]
Maka takut kepada Allah SWT dan menaati-Nya sudah cukup untuk menghapus masa lalu Anda 
dan menghapus dosa-dosa Anda, dan bahkan menggantinya dengan kebaikan dan kebenaran.
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114]
Dan ketika saya menyarankan Anda untuk takut dan menaati Allah, saya tidak menyarankan Anda 
untuk melakukan ini untuk kebaikan saya sendiri.
Demikian juga, Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - berada di luar Anda dan ketaatan 
Anda; Karena Dia, Maha Suci-Nya, memiliki atribut kesempurnaan mutlak sebelum Dia 
menciptakan ciptaan, maka Dia, Maha Suci-Nya, bercirikan ciptaan sebelum Dia diciptakan, dan 
dengan kekuatan sebelum yang mampu diciptakan.
dll.
Jadi: Kehadiran Anda tidak meningkatkan apa pun dalam atribut-Nya, dan pesan-pesan itu hanya 
untuk kepentingan Anda sendiri. Jika Anda tidak mematuhi perintah Allah, dan mengambil 
pendekatan-Nya, karena bermanfaat bagi Anda, maka taatilah Dia sebagai hadiah atas nikmat yang 
tak terhitung jumlahnya yang diberikan kepada Anda. Kepunyaan-Nya seluruh alam semesta: langit 
yang di dalamnya ada matahari, bulan, bintang, awan dan hujan, dan tanah yang di dalamnya 
terdapat air, air, dan udara yang subur.
Semua ini sebelum Anda ada, maka ketaatan Anda kepada Allah - kemudian - bukanlah nikmat dari 
Anda, melainkan balasan atas nikmat yang telah Dia berikan kepada Anda.
Sungguh aneh melihat makhluk-makhluk yang diciptakan untuk melayani Anda ini hidup lebih 
lama dari Anda, karena seseorang dapat mati pada hari ia dilahirkan, dan ia dapat hidup selama 
beberapa hari atau beberapa tahun, tetapi matahari, misalnya, adalah jutaan tahun, dan itu melayani 
Anda tanpa otoritas Anda atasnya, dan tanpa Anda campur tangan dalam pergerakannya
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan takutlah pada Dia yang membantumu}
(/3016) Dan waspadalah terhadap Dia yang telah memberi Anda apa yang Anda ketahui (132) Ayat 
itu tidak menghitung apa yang telah Allah berikan kepada kami, dan menyerahkannya kepada kami 



untuk menghitungnya; Karena kita mengetahuinya dengan baik, kita menjalaninya, dan kita 
melihatnya dengan semua indera dan persepsi kita. Tidak ada mesin yang Anda miliki yang tidak 
dan di bawah kesadarannya merupakan berkah bagi Allah, melainkan sejumlah berkah.
dll.
{Saya memberi Anda apa yang Anda ketahui}
[Penyair: 132]
Maka katakanlah kamu, dan bersaksilah terhadap dirimu sendiri, dan hitunglah nikmat Tuhanmu 
atas kamu
(/3017) Aku memberimu ternak dan anak-anak (133) Yang dimaksud dengan ternak: domba, 
kambing, unta dan sapi, delapan pasang
(/3018) Pipi dan mata (134) Jika Anda berkata: Kami melewati rumah mereka, kami tidak melihat 
apa pun kecuali tanah kosong yang ditiup angin, ya, mereka memiliki kebun dan mata air yang 
sekarang berada di bawah piring tanah.
{Apakah Anda merasakan salah satu dari mereka atau mendengarnya sebagai fokus?}
[Maryam: 98]
(/3019) Aku khawatirkan bagimu siksa hari besar (135) artinya: bahwa takut kepada Allah dan 
menaati-Nya tidak dihitung sebagai rasa syukur hanya atas nikmat-Nya, tetapi juga bahwa Anda 
akan mendapat perlindungan dari siksa akhirat, jadi jangan berpikir bahwa Anda mengambil 
nikmat-Nya, atau bahwa Anda dapat melarikan diri dari Allah. Jadi, bertemu itu adalah hak yang 
tak terhindarkan, dan tidak ada jalan keluar, jadi jika Anda tidak takut yang pertama dari berkah, 
maka takutlah akan masa depan dari kutukan.
Apa tanggapan mereka terhadap pernyataan dan nasihat nabi mereka?
{Mereka mengatakan hal yang sama terhadap kita}
(/3020) Mereka berkata, apakah kamu menasihati kami atau kamu tidak termasuk pengkhotbah 
(136) dan perkataan mereka
{Saya berkhotbah}
[Penyair: 136]
Dalil bahwa kebenaran itu harus muncul, bahkan pada lidah orang yang sombong, dan dakwah 
hanya untuk orang yang mengetahui suatu hukum, kemudian meninggalkannya, maka datanglah 
pengkhotbah untuk mengingatkannya, maka itu adalah tahap kedua setelah pendidikan, maka 
Pepatah dari mereka ini adalah pengakuan dan bukti bahwa mereka mengetahui apa yang dituntut 
dari mereka, kemudian mereka merindukannya
Dan mereka berkata kepada Nabi mereka
{apakah itu menimpa kami, atau Anda bukan salah satu dari pengkhotbah}
[Penyair: 136]
Artinya: Tenangkan dirimu, karena sama saja kami berdakwah kepadamu dan tidak menasihatimu, 
dan kami perhatikan bahwa mereka berkata:
{Atau apakah Anda bukan salah satu pengkhotbah}
[Penyair: 136]
Dan mereka tidak mengatakan, misalnya: Apakah Anda berkhotbah kepada kami atau tidak; Karena 
penolakan khotbah membuktikan kepadanya kemampuan untuk melakukannya
tetapi
{Anda bukan salah satu pengkhotbah}
[Penyair: 136]
Artinya: Dia sama sekali menolak untuk berdakwah, seolah-olah mereka tidak menginginkan 
masalah dakwah ini sama sekali, bahkan di kemudian hari mereka tidak akan mendengarkannya.



(3021) Ini tidak lain hanyalah ciptaan orang-orang dahulu (137) Jika: dalam arti yang meniadakan, 
artinya: Apa yang kamu bawa ini tetapi
{Membuat}
[Penyair: 137]
Yang pertama berarti: biasanya mereka yang mendahului kamu dan ciptaan mereka, yang mereka 
maksud adalah para rasul sebelumnya, sebagaimana mereka berkata:
{Kami dan ayah kami dijanjikan ini sebelumnya. Ini tidak lain adalah legenda orang dahulu}
[Semut: 68]
Dan mereka berkata:
{Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami, dan Yang Maha Penyayang tidak 
mengungkapkan apa pun bahwa kamu hanya berbohong}
[YS: 15]
Mereka menggambarkan Nabi mereka, dan para Rasul yang mendahuluinya, sebagai pembohong, 
mengarang, dan menciptakan sesuatu yang tidak ada.
Atribut: atribut yang tertanam dalam jiwa yang darinya tindakan dilepaskan dengan mudah dan 
mudah, dan kualitas yang diperoleh seseorang tidak memberikan keterampilan sejak awal, 
melainkan memberikan keterampilan setelah pelatihan di dalamnya, sehingga menjadi seperti 
pemiliknya. gerakan mekanis yang tidak mengharuskannya berusaha atau menderita
Dan kami telah memberikan contoh anak laki-laki yang belajar menjahit, misalnya, dan betapa 
menderitanya dia dan gurunya memukulinya untuk belajar memasukkan benang ke dalam jarum, 
bahkan jika anak itu mempelajarinya dan menguasainya, dia akan melihatnya melakukannya secara 
otomatis, tanpa usaha dan mungkin sambil menutup matanya
Dan ketika Anda belajar mengemudikan mobil untuk pertama kalinya, seberapa banyak Anda 
menderita dan jatuh ke dalam kesalahan dan bahaya? Tetapi setelah pelatihan dan pelatihan, Anda 
dapat memimpinnya dengan terampil, seolah-olah itu adalah masalah mekanis, serta karakter moral, 
seperti jalan dan mekanisme ini dalam hal-hal materi.
Jadi:
{pembuatan yang pertama}
[Penyair: 137]
Artinya: klaim memanggil mereka semua - yaitu: para utusan
Dan dalam bacaan lain, ditujukan kepada yang dituju dengan pembukaan kha dan keheningan lam 
(ciptaan), artinya: sebuah rekayasa, dan artinya: kami seperti orang-orang yang mendahului kami 
dari antara bangsa-bangsa, kami melakukan tidak berbeda dari mereka:
{Sungguh, kami menemukan nenek moyang kami berbangsa, dan kami akan mengikuti jejak 
mereka}
[Dekorasi: 23]
Mantan ini berkata:
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita, kita mati dan hidup, dan tidak ada apa-apa selain waktu 
yang menghancurkan kita}
[Gerbang: 24]
Bagi kami, sifat ini sudah melekat dan mengakar dalam jiwa, jadi jangan coba-coba menjauhkan 
kami darinya, karena yang dimaksud adalah: Kami, seperti yang sebelumnya, tidak percaya dengan 
masalah kebangkitan, jadi istirahatlah, karena tidak akan berhasil bagi kami untuk berkhotbah 
kepada Anda.
(3022) Dan kami tidak tersiksa. (138) Mereka mengatakannya secara eksplisit sebagai tanggapan 
atas perkataannya:



{Aku takut bagimu siksaan hari besar}
[Penyair: 135]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian mereka menyangkalnya, jadi kami menghancurkan mereka.}
(3023) Maka mereka mengingkarinya, maka kami hancurkan mereka, karena di dalamnya ada 
sebuah ayat, dan kebanyakan dari mereka tidak beriman. Misi akan menyebabkan para penyangkal 
menderita siksaan pemusnahan
Umat Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya telah 
dijauhkan dari siksaan pemusnahan, maka barang siapa yang kafir kepada risalah Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya. , Allah tidak akan 
mengambilnya sebagaimana Dia mengambil para pendusta dari bangsa-bangsa sebelumnya, tetapi 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda, dan akan mempermalukan mereka, 
dan akan memberi Anda kemenangan atas mereka.}
[Pertobatan: 14]
dan melengkapi
{Jadi kami menghancurkannya}
[Penyair: 139]
Sebuah kata yang benar yang memiliki bukti keberadaan yang dapat kita lihat dengan jelas, 
sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan 'Aad? *Tembak pilar yang 
sama, yang belum pernah dibuat di bumi.}
[Fajar: 6-8]
Ya, mereka memiliki peradaban yang mencapai puncak, dan itu tidak ada bandingannya, dan 
dengan semua ini, itu tidak dapat melindungi dirinya sendiri, dan Allah mengambilnya, Dia 
mengambil orang yang perkasa dan kuat.
Allah berfirman:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[Al-Saffat: 137-138]
Dan dia berkata:
{ini rumah mereka kosong karena kesalahan yang mereka lakukan}
[Semut: 52]
Artinya, itu tercetak di depan Anda dan Anda melihatnya dan Anda lewat, dan Anda belum 
mencapai tingkat peradaban ini, jadi jika peradaban mereka tidak mencegah mereka mengambil 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Perkasa, maka Anda harus perhatikan bahwa kamu lebih 
lemah dari mereka, dan bahwa apa yang menimpa orang-orang kafir dan apa yang menimpa 
pendusta tidak jauh dari yang seperti mereka dari bangsa lain
Oleh karena itu, Anda menemukan peradaban yang diwarisi di alam semesta, semuanya datang 
untuk mati, dan kami tidak menemukan peradaban yang tersisa dari awal hingga akhir, dan jika 
peradaban ini dibangun di atas nilai-nilai tetap, mereka akan memiliki kekebalan terhadap kematian. 
.
Dan firman-Nya:
{Memang ada tanda di itu}
[Penyair: 139]
Yaitu: dalam menghancurkan peradaban ini untuk suatu hal yang besar, yang menarik perhatian, 
dan membutuhkan perenungan:



{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman}
[Penyair: 139]
(/3024) Dan Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (140) Dia berfirman
{Tuhanmu}
[Penyair: 140]
Dan Tuhan mereka tidak mengatakan; Karena kedudukan pendidik ditinggikan dalam pendidikan 
sampai tingkat kesempurnaan pendidik, maka seolah-olah Yang Maha Kuasa berfirman: Akulah 
Tuhanmu yang telah menyempurnakan didikanmu dalam keadaan sebaik-baiknya.
Oleh karena itu beliau, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepada beliau beserta keluarga dan 
para sahabatnya, berkata: “Tuhanku mendisiplinkanku, maka Dia mendisiplinkanku dengan baik.”
Jadi: Ini adalah keagungan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - bahwa dia 
memberikan model untuk keakuratan asuhannya, Yang Mulia, dan keagungan pembentukannya, 
dan untuk apa yang dia lakukan menurut pandangan-Nya, Yang Maha Tinggi , bersama 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya. jadi dia berkata
{Tuhanmu}
[Penyair: 140]
Dan dia tidak mengatakan: Tuhan mereka, meskipun kata-kata itu masih berhubungan dengan 
mereka
Dan firman-Nya:
{Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang}
[Penyair: 140]
Yang terhormat, Kami berkata: Dialah yang mengatasi dan tidak mengalahkan, tetapi janganlah 
kamu mengira bahwa ada kekuatan dalam sifat ini. Karena Yang Maha Kuasa juga Maha 
Penyayang, dan salah satu kehebatan corak Al-Qur'an adalah memadukan dua sifat ini: Perkasa dan 
Penyayang, seolah-olah mengacu pada prinsip Islam yang menjadi landasan Islam mendidik 
umatnya, yaitu moderasi. Karena setiap karakter dalam diri manusia memiliki misi
Perhatikan apa yang Allah SWT katakan tentang karakteristik orang-orang beriman:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Tabel: 54]
Seorang muslim tidak dipaksa untuk direndahkan atau dibanggakan, tetapi sikaplah yang 
membuatnya terhina, atau membuatnya disayangi.
Itu juga:
{Muhammad adalah Utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Penaklukan: 29]
Telah diketahui dengan baik bahwa belas kasihan sebagai gantinya adalah kelemahan dan 
pengebirian. Sebagai contoh, seorang ayah yang menolak untuk melakukan operasi berbahaya 
untuk putranya di mana dia akan bertahan hidup dan aman karena takut padanya, kami katakan 
kepadanya: Ini adalah belas kasihan yang bodoh dan kebaikan yang salah tempat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Thamud membohongi para utusan}
(/3025) Tsamud menyangkal para rasul (141) setelah ia menyebutkan sebagian dari kisah Ibrahim, 
Musa, Nuh dan Hood, saw, ia menyebutkan kisah kaum Tsamud Saleh, saw, dan ini klip telah 
diulang di beberapa tempat dalam Kitab Allah; Hal ini karena Al-Qur'an dalam perlakuannya tidak 
memperlakukan satu bangsa dalam satu lingkungan dengan satu karakter, melainkan 
memperlakukan dunia dengan lingkungan yang berbeda, berbagai penyakit, bakat dan 



kecenderungan yang berbeda.
Allah harus mengumpulkan semua utusan untuknya, untuk mengambil gambar dari mereka masing-
masing. Karena itu akan menjadi metode untuk semua orang di setiap waktu dan di setiap tempat. 
Adapun rasul-rasul yang dikumpulkan Allah dalam satu konteks ini, mereka tidak untuk semua 
orang, tetapi masing-masing dari mereka adalah milik suatu bangsa tertentu, dan untuk bertemu satu 
dalam waktu tertentu, dan tempat tertentu.
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, diutus untuk 
menjadi seorang utusan yang menyatukan seluruh dunia dalam satu sistem, satu ciptaan, dan satu 
metode, dengan lingkungan yang berbeda, penyakit dan bakat yang berbeda.
Oleh karena itu: Kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi - harus disebutkan kepada Rasul-
Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, bagian dari biografi 
setiap nabi yang mendahuluinya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 
hati Anda.}
[kap: 120]
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya tidak membutuhkan 
Allah untuk membuktikan hatinya sekali, tetapi setiap kali dia dihadapkan pada situasi dia perlu 
dikonfirmasi, sehingga Allah akan membuktikannya. , dia berkata kepadanya: Ingatlah apa perintah 
Ibrahim, dan apa perintah Nuh dan Hood
Dan seterusnya, jadi pengulangan cerita itu untuk mengulang konfirmasi, karena cerita itu ada di 
dalam Al-Qur'an, walaupun secara keseluruhan diulang-ulang, tetapi klip-klipnya berbeda, yang 
masing-masing mengarah pada makna yang satu sama lain tidak. .
Di sini, Allah SWT berfirman tentang bangsa-bangsa sebelumnya:
{Thamud membohongi para utusan}
[Penyair: 141]
Karena semua rasul datang dengan satu keyakinan, yang satu rasul tidak berbeda dari yang lain, dan 
mereka berasal dari satu sumber, yaitu kebenaran, diberkati dan dimuliakan, dan para rasul hanya 
berbeda dalam masalah sosial dan lingkungan yang sesuai dengan masing-masing. mereka
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Aku turunkan kepadamu sebagaimana Kami mengilhami Nuh dan para nabi Walia setelah dia dan 
mengilhami Walia Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan suku-suku dan Aasya}
[Wanita: 163]
Mahakuasa berkata:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Syura: 13]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ketika saudara mereka Salih berkata kepada mereka}
(/3026) Ketika saudara mereka baik, berkata kepada mereka, "Apakah kamu tidak takut kepada 
Allah?" (142) Bagimu aku adalah utusan yang setia (143) maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatilah, dan di sini dia juga berkata: (144)
{saudara laki-laki mereka}
[Penyair: 142]
Untuk melembutkan hati mereka dan bersimpati dengan Nabi mereka
{Apakah kamu tidak takut kepada Allah?}



[Penyair: 142]
Kami berkata: Ini adalah interogasi penyangkalan
Artinya: Bertakwalah kepada Allah, karena di dalamnya ada dorongan dan dorongan untuk takwa, 
maka ketika kamu mengingkari, kamu menginginkan bukti.
Dan karena ketakwaan membutuhkan adanya metode yang kita takuti kepada Allah, dia berkata:
{Saya bagi Anda seorang utusan yang jujur}
[Penyair: 143]
Selama saya seorang utusan yang jujur, saya tidak akan menipu Anda
{Jadi takutlah kepada Allah dan taatilah aku}
[Penyair: 144]
Dia mengulangi perintah dengan kesalehan lagi, dan menggabungkannya dengan ketaatan
(/3027) Dan aku tidak meminta balasan kepadamu untuk itu, jika balasan itu hanya dari Tuhan 
semesta alam (145) Seolah-olah pekerjaan yang aku tawarkan untukmu - sebagian pahala untukmu, 
di bagian dari pikiran adalah hadiah untuk Anda. Anda memiliki pekerjaan yang melampaui dunia 
ini ke akhirat, dan memperpanjang hidup Anda dengan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Jadi, 
pahala saya besar. Oleh karena itu, saya tidak memintanya dari Anda, tetapi dari Allah
(/3028) Apakah Anda akan ditinggalkan di tempat yang aman? (146) Dia ingin menegur mereka: 
Apakah Anda berpikir bahwa Anda akan selamanya berada dalam kebahagiaan ini saat Anda aman, 
atau bahwa Anda akan mengambil berkah Allah dan kemudian melarikan diri dari rekening-Nya, 
seperti yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dengan sia-sia dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?}
[Orang-orang Percaya: 115]
Siapa pun yang berpikir demikian adalah keliru dan kurang pengertian. Karena hal-hal yang 
melayani Anda dalam hidup tidak melayani Anda dengan kekuatan Anda atas mereka, Anda tidak 
dapat memerintahkan matahari terbit setiap hari, dan Anda tidak dapat mengirimkan hujan di atas 
awan, dan Anda tidak dapat di atas awan. bumi untuk memberinya kesuburan untuk tumbuh, dan 
Anda tidak dapat menghirup udara yang Anda hirup
Ini adalah salah satu komponen hidup Anda yang Anda tidak dapat bertahan tanpanya
Penting bagi Anda untuk bermeditasi dan berpikir: Siapa yang membuatnya tunduk kepada Anda, 
dan memberi Anda kekuatan atasnya? Bagaikan seorang laki-laki yang dipotong di padang gurun 
dan kehilangan binatangnya dengan makanan dan minuman di atasnya sampai dia berada di ambang 
kehancuran, maka Aku mengambilnya satu tahun dan memulihkannya di sebuah meja yang penuh 
dengan makanan dan minuman yang lezat, oleh Allah.
Anda juga datang ke alam semesta ini dan semua kebaikan ini telah disiapkan untuk Anda di 
dalamnya, jadi Anda harus melihatnya, dan siapa yang telah menyiapkannya untuk Anda.
Jika seorang utusan dari Allah datang kepada Anda untuk memecahkan teka-teki ini untuk Anda, 
dan memberi tahu Anda bahwa yang melakukan semua ini adalah Allah, dan bahwa di antara sifat-
sifat kesempurnaannya adalah ini dan itu, maka Anda harus mempercayainya.
Karena entah dia orang yang jujur dan membimbing Anda untuk memecahkan teka-teki yang 
membuat pikiran Anda panas, atau dia pembohong - Allah melarang dan Allah melarang Rasulullah 
berbohong kepada Allah - pemilik ciptaan ini harus berdiri dan membela ciptaannya
Dan dia berkata: Utusan ini adalah penuntut dan pembohong, dan karakter ini adalah milikku: Jika 
penuntut tidak muncul untuk ciptaan, maka kasus itu dibuktikan kepada Allah SWT sampai orang 
yang mengklaim itu muncul untuk dirinya sendiri.
(/3029) Di Taman dan Mata (147) Dan firman Yang Mahakuasa:



{di taman dan mata}
[Penyair: 147]
Perpanjangan dari ayat sebelumnya, artinya: Jangan mengira bahwa ini akan bertahan untukmu
Dan (Jannat): jamak dari Jannah, yaitu tempat yang penuh dengan hal-hal baik, dan segala sesuatu 
yang dibutuhkan seseorang, atau itu adalah tempat di mana seseorang berjalan, pohon-pohon akan 
menutupinya; Karena Jin berarti penutup
Seperti dalam firman-Nya:
{Saat malam menguasainya}
[Ternak: 76]
yaitu: jaket
Dan itu gila
Artinya: menutupi pikiran
Demikian juga, Surga, karena menyembunyikan semua keberadaan, dan membuat Anda tidak 
meninggalkannya kepada orang lain, karena mengandung semua yang dibutuhkan jiwa Anda, dan 
semua yang Anda butuhkan dalam hidup Anda.
Dan dari itu apa yang kita sebut sekarang (istana) karena memiliki semua yang Anda butuhkan 
sehingga memperpendek Anda dari komunitas yang jauh
Lalu dia berkata:
{mata}
[Penyair: 147]
Karena surga selalu membutuhkan air
{mata}
[Penyair: 147]
untuk memastikan kelangsungan hidupnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan tanaman dan palem, serbuk sarinya}
(/3030) Dan tanaman dan korma yang kecambahnya adalah nira (148) Pohon kurma yang ditanam, 
tetapi dia memilih pohon kurma, karena Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, peduli akan hal itu. , dan menyamakannya dengan seorang mukmin dalam 
hadits: “Di antara pohon-pohon ada pohon yang daunnya tidak rontok.” Narator berkata: Orang-
orang berada di pohon-pohon gurun, dan mereka tidak dibimbing untuk itu. Ketika Umar dan 
putranya Abdullah keluar, dia berkata: Wahai ayahku, kukira itu adalah pohon palem. Karena dia 
seperti orang mukmin, semua yang ada di dalam dirinya adalah baik
Ya, jika Anda merenungkan pohon palem, Anda akan menemukan bahwa segala sesuatu di 
dalamnya berguna dan memiliki misi, dan penanam mendapat manfaat darinya, dan tidak ada yang 
dibuang darinya. Itu sederhana.
Kayu gelondongan terbuat dari tiang dan tiang, dan rumah-rumah beratapnya sebelum beton 
muncul, dan sangkar terbuat dari daun, dan bagian datar dari koran disebut (perayapan), yang tidak 
cocok untuk sangkar, mereka biasa membuatnya dalam bentuk tertentu, sehingga menjadi (sapu) 
yang mereka gunakan untuk menyapu rumah
Dari ijuk mereka membuat tali, lalu ditaruh di jok kursi dan lain-lain, bahkan duri yang kamu lihat 
di daun lontar, Allah menciptakannya untuk hikmah dan takdir; Karena melindungi sawit dari tikus 
saat berbuah, dan ijuk yang tumbuh di antara akar-akar daun, Allah menjadikannya pelindung sawit 
yang sedang dalam proses pertumbuhan, dan masih berair lembut, sehingga tidak saling 
melindungi.
Jadi: itu adalah pohon yang baik seperti orang percaya, dan akhirnya dilakukan di salah satu 



penelitian bahwa mereka mengambil bagian yang disebut tempurung kepala, dan meletakkannya di 
tanah yang cocok, dan darinya mereka menumbuhkan pohon palem baru
Oleh karena itu, ketika Ibnu Umar berkata: Ini adalah pohon palem
Umar pergi ke Rasulullah, dan mengatakan kepadanya apa yang dikatakan putranya kepadanya, jadi 
dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, berkata: "Anakmu telah mengatakan 
yang sebenarnya." Umar berkata:
Mereka yang menanam kurma melihat di dalamnya tanda-tanda dan keajaiban yang menunjukkan 
kekuasaan Allah SWT
dan arti dari
{Ini adalah ringkasan.}
[Penyair: 148]
Serbuk sari: Ini adalah tongkol dari mana ruminansia betina keluar dan dari mana zat yang dibuahi 
pada jantan keluar, tentang yang Allah berfirman:
{Kekerabatan diagnostik}
[Ternak: 99]
Pada jantan, zat pemupukan pohon aren keluar dari tongkolnya, dan saluran atau tangkainya 
memiliki tahapan pertumbuhan yang mereka sebut (Al-Khala), dan terus tumbuh dan berkembang 
hingga mencapai ujungnya, di mana membeku dalam keadaan ini, dan pertumbuhan volumetriknya 
selesai, kemudian fase warna dimulai.
Mereka mengatakan (Afar) palm: itu berarti seorang pemuda yang hijau adalah merah atau kuning
Jika rona merahnya sempurna dan kuningnya kuning, itu disebut (Basr), kemudian bisrnya menjadi 
(basah) karena buahnya melunak dan kulitnya terpisah.
dan arti dari
{intisari}
[Penyair: 148]
Artinya: lembut dan lembab, dan ini menunjukkan kesuburan bumi, dan dari itu pencernaan 
makanan sampai menjadi sabar lembut dan enak.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Anda akan mengukir dari pegunungan}
(3031) Dan Anda akan mengukir rumah-rumah dari pegunungan Farahin (149), dan ketika Anda 
pergi ke Madain Saleh, Anda akan menemukan rumah-rumah dipahat di pegunungan, karena 
mereka sekarang mengukir terowongan, misalnya, mereka tidak membangunnya seperti kita 
membangun rumah kita.
{Farahin}
[Penyair: 149]
Mouse: yang aktif, yang kuat, bakat yang nyata. Mereka berkata: Anu adalah buronan dalam arti ini 
dan itu; Terampil di dalamnya, aktif dalam praktiknya
(3032) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatilah (150) dan janganlah kamu menaati perintah 
orang-orang yang boros (151) Orang-orang yang boros: Orang yang melampaui batas; Dan 
melampaui batas memiliki tahapan; Karena Allah Yang Maha Tinggi telah menghalalkan segala 
sesuatu dan mengharamkan, dan Dia telah menetapkan batas-batas bagi masing-masingnya, maka 
pemborosan dalam apa yang telah ditetapkan Allah adalah melampaui apa yang dibolehkan, dan 
memasukkan di dalamnya apa yang dilarang.
Atau: pemborosan datang dalam penghasilan dan itu masuk ke dalam penghasilannya yang haram
Seseorang boleh saja mengikatkan dirinya untuk mencari nafkah yang halal, tetapi timbul 
pemborosan dalam membelanjakannya, maka ia menafkahkan apa yang diharamkan Allah.



Jadi, pemborosan datang dalam tiga bentuk: baik dalam bentuk aslinya, atau dalam penghasilan, 
atau dalam pengeluaran
Kita perhatikan bahwa ketika Kebenaran - Maha Suci Dia - berbicara kepada kita tentang apa yang 
halal, Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Inilah batasan-batasan Allah, maka janganlah kamu melampauinya.}
[Al-Baqarah: 229]
Adapun pantangan, Allah SWT berfirman:
{Ini adalah batas-batas Allah, jadi jangan dekati mereka.}
[Al-Baqarah: 187]
yaitu: menjauhlah darinya; Karena Anda tidak aman dari jatuh ke dalamnya, dan siapa pun yang 
berada di sekitar demam akan jatuh ke dalamnya
Yang Mahakuasa tidak mengatakan, misalnya: Jangan berdoa dalam keadaan mabuk
Tapi dia berkata:
{Jangan mendekati doa saat Anda mabuk}
[Wanita: 43]
Artinya: Ambillah semua yang dibolehkan, tetapi jangan melampauinya kepada yang haram. 
Adapun yang terlarang, berhati-hatilah mendekatinya. Karena dia punya alasan yang akan 
membuatmu tertarik padanya
Kita berhenti pada perkataan Yang Maha Tinggi:
{Dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melampaui batas.}
[Penyair: 151]
Di mana dia tidak mengatakan: Jangan berlebihan, seolah-olah Tuhan kita - Yang Maha Perkasa 
dan Maha Agung - ingin membangunkan kelalaian kita dan memperingatkan kita dan 
memperingatkan kita terhadap para pendukung kebatilan yang membumbui bagi kita pemborosan 
dalam urusan hidup kita, dan mudahkan kami untuk dilarang, dengan mengatakan: Tidak ada yang 
salah dengan ini, dan tidak ada keberatan untuk ini, dan ini tidak dilarang.
Semoga Allah memberi kita kekebalan yang diperlukan terhadap orang-orang ini agar kita tidak 
tersesat
Itulah sebabnya datang dalam hadits mulia: "Tanyakan hatimu, dan jiwamu, dan jika mereka 
memberimu fatwa, dan jika mereka memberimu fatwa, dan jika mereka memberimu fatwa."
Ini adalah bukti bahwa akan datang orang-orang yang memberikan fatwa tanpa pengetahuan, dan 
menghiasi kebatilan bagi manusia, dan meyakinkan mereka tentang hal itu.
Fatwa itu adalah fatwa yang kuat, dan darinya adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Mereka berkata: Kami mendengar seorang pemuda menyebutkan mereka. Dia disebut Ibrahim.}
[Para Nabi: 60]
Dan firman-Nya:
{Mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan 
kepada mereka petunjuk}
[Gua: 13]
Demikian pula, fatwa berarti: kekuatan dalam masalah agama dan penguasaan masalah dan 
masalah, dan jika kekuatan materi dalam masalah dunia ini memiliki batas yang berakhir pada itu, 
maka kekuasaan dalam masalah agama tidak berakhir pada akhir, karena agama istilahnya luas, dan 
lautnya tidak memiliki pantai
Kita tahu kekuatan dalam aspek apa pun, tetapi kekuatan kekuatan adalah kekuatan dalam hal 
agama
Kami katakan: fulan adalah seorang pemuda, artinya: kuat dalam dirinya sendiri, dan fulan 



memberinya fatwa, artinya: dia memberinya kekuatan, seolah-olah dia lemah dalam salah satu 
hukum Syariah.
Seperti pepatah kami: Si fulan menjadi kaya, yaitu, dengan haknya sendiri, dan dia 
memperkayanya, yaitu, selain dia, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak membalas dendam kecuali Allah dan Rasul-Nya memperkaya mereka dari 
rahmat-Nya.}
[At-Taubah: 74]
Jadi: tugas mufti adalah meneguhkan imanku, tidak boros dalam salah satu urusan agama, atau 
memudahkanku diharamkan oleh Allah, maka dia akan menantangku untuk melakukannya. Dan 
perhatikanlah pandangan Islam yang tergambar dalam hadits mulia: “Yang halal itu jelas, dan yang 
haram itu jelas, dan di antara keduanya ada hal-hal yang syubhat. Jika Anda tidak beragama
Jadi: barang siapa yang tidak mempertahankan kedudukan ini dan meninggalkan apa yang ada di 
dalamnya, maka tidak jelas agamanya atau kehormatannya.
Dan barang siapa yang tidak mengeluarkan fatwa atas dasar ini dari kalangan ulama, itu hanya 
melemahkan masalah agama, tidak memperkuatnya, dan bukannya mengatakan: fatwanya.
Kami mengatakan: yang terlemah
(3033) Orang-orang yang membuat kerusakan di bumi dan tidak mengerjakan kebajikan (152) Dia 
menggambarkan orang-orang yang melampaui batas sebagai perusak di bumi, bukan pembaharu, 
seolah-olah bumi diciptakan oleh Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - dalam 
bentuk kebenaran dalam segala hal, tetapi manusia merusaknya dengan mencampuri urusannya; 
Itulah sebabnya kami telah mengatakan: Jika Anda melihat alam semesta di sekitar Anda, Anda 
akan menemukannya dalam kondisi terbaik, dan dalam integritas tertinggi, selama tidak disentuh 
oleh tangan manusia.
Ini tidak berarti bahwa manusia tidak boleh ikut campur di alam semesta, tidak, sebaliknya, ia 
mencampuri cara penciptanya, agar kebaikan itu bertambah kebaikannya, atau setidaknya 
meninggalkannya pada kebaikannya dan tidak merusaknya.
Misalnya, ketika Anda melewati sumur yang airnya diminum orang, Anda memperbaiki kondisinya 
dan meningkatkan keuntungannya dan membuatnya lebih mudah digunakan orang, seperti membuat 
pelek untuknya, atau membuat mesin pengangkat di atasnya. membantu orang, atau setidaknya 
membiarkannya apa adanya dan tidak merusaknya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika mereka menguasai bumi, mereka berusaha untuk menyebarkan kerusakan di dalamnya 
dan menghancurkan tanaman dan keturunan, dan Allah tidak menyukai kerusakan.}
[Al-Baqarah: 205]
Adapun orang-orang ini, Al-Qur'an tidak hanya menggambarkan mereka sebagai koruptor, tetapi 
juga mereka
{Dan mereka tidak berubah}
[Penyair: 152]
Itu karena seseorang dapat merusak sesuatu, dan memperbaiki sesuatu, tetapi orang-orang ini adalah 
kebiasaan korupsi, dan kebenaran tidak pernah datang dari mereka.
Dan malapetaka keberadaan dari mereka yang menjadikan hal-hal yang mereka lihat di permukaan 
sebagai kebenaran, dan itu adalah mata kerusakan; Karena mereka tidak mengambilnya dengan 
segala aturan nilainya, dan melihat, misalnya, pada insektisida yang mereka temukan dan berkata: 
Ini adalah terobosan ilmiah, dan akan memiliki peran besar dalam menghilangkan cacing kapas dan 
hama tanaman, dan dari waktu ke waktu pestisida ini telah menjadi bencana bagi seluruh umat 
manusia, karena mereka meracuni tanaman dan hewan, dan dengan demikian manusia. Bahkan air, 
tanah, dan burung, sampai-sampai bisa dikatakan merusak alam yang Allah ciptakan



Dalam hal ini, Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: Maukah Kami beritahukan kepadamu amalan-amalan yang terakhir *Orang-orang 
yang sesat usahanya di dunia, sedang mereka hisab?}
[Gua: 103-104]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka bilang itu kamu}
(3034) Mereka berkata: Kamu hanyalah salah satu dari yang tersihir (153)
{yang terpesona}
[Penyair: 153]
Bentuk jamak dari tersihir, dan itu berlebihan yang menunjukkan bahwa sihir terjadi padanya lebih 
dari sekali. Kami mengatakan: terpesona berarti: sekali dan tersihir berarti beberapa kali, dan dari 
itu, Yang Mahakuasa berkata tentang pengisian Firaun bahwa mereka berkata kepadanya:
{Dan tersebar di seluruh kota, mereka akan membawakanmu setiap penyihir yang tahu segalanya.}
[Penyair: 36-37]
Dan dia tidak mengatakan: Setiap penyihir, tetapi seorang penyihir, artinya: Ini adalah profesinya, 
dan seperti yang Anda katakan: seorang tukang kayu dan tukang kayu, seorang penjahit dan seorang 
penjahit.
Meskipun beberapa dari mereka mengatakan tentang Nabi mereka:
{Anda hanya mengikuti seorang pria terpesona.}
[Al-Isra: 47]
Mereka berkata kepada Nabi mereka
{Kamu hanyalah salah satu dari yang tersihir}
[Penyair: 153]
Yang aneh adalah orang-orang yang batil. Karena mereka goyah dalam serangan mereka terhadap 
para nabi, begitu mereka berkata: seorang penyihir
Dan begitu mereka berkata: Terpesona, bagaimana mungkin seorang penyihir tidak terpesona? 
Karena setidaknya dia bisa melindungi dirinya dari sihir
Mereka menjawab: Sesungguhnya yang dimaksud orang yang tersihir itu adalah kebingungan 
pikirannya, sehingga dia tidak mengetahui apa yang dia katakan.
Kemudian Nabimu adalah orang yang saleh - saw - dan jika dia disihir, lalu siapa yang 
menyihirnya? Anda atau pengikutnya? Jika sihirnya berasal darimu, maka kau dapat menghentikan 
sihirmu darinya, sampai dia kembali ke fitrahnya, dan kamu melihatnya apa adanya, dan jika dia 
adalah salah satu pengikutnya, mereka harus berusaha membantunya. misi, bukan untuk 
menghentikannya
Jadi, mereka berkata kepada Nabi mereka:
{Kamu hanyalah salah satu dari yang tersihir}
[Penyair: 153]
Mereka ingin ikhlas dalam tidak mengikuti-Nya secara pribadi, jadi mereka ingin religiusitas sesuai 
keinginan mereka, mereka ingin menyembah Allah yang tidak memiliki mandat atau kurikulum.
Seperti mereka yang menyembah berhala dan senang dengan penyembahan ini, mengapa? Karena 
tuhan mereka tidak memerintahkan mereka untuk melakukan apa pun dan tidak melarang mereka 
untuk melakukan apa pun
Oleh karena itu, semua penipu dan penuntut kenabian telah melihat mereka mengurangi biaya 
pengikut mereka, di masa lalu mereka kehilangan zakat pada orang-orang, dan baru-baru ini mereka 
mengizinkan mereka untuk bercampur, sehingga mereka tidak keberatan bertemu seorang wanita, 
duduk dengannya. , berbicara dengannya, sendirian dengannya dan berdansa dengannya, dan apa 



yang ada di dalamnya ketika kita berada di abad kedua puluh satu? Jika mereka berkata: Seorang 
penyihir, kami akan menjawab mereka: Ya, dia adalah seorang penyihir, dan dia telah mempesona 
orang-orang yang percaya padanya, jadi mengapa dia tidak menyihirmu dan masalah ini berakhir? 
Jadi: ini adalah kekhawatiran yang tidak benar, dia juga bukan dukun, juga bukan dukun, dia hanya 
dusta dan fitnah terhadap para nabi Allah, dan para pendukung kebaikan di setiap waktu dan 
tempat.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Kamu hanya manusia seperti kami}
(/3035) Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami, maka bawalah tanda jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar (154) dan perkataan mereka:
{Kamu hanya manusia seperti kami, jadi bawalah tanda jika kamu orang yang benar}
[Penyair: 154]
Jadi, alasan keberatan mereka adalah bahwa Nabi adalah manusia, sebagaimana Allah SWT 
berfirman dalam ayat lain:
{Dan tidak ada yang menghalangi orang untuk beriman ketika petunjuk datang kepada mereka 
kecuali bahwa mereka berkata: Allah telah mengutus manusia sebagai Rasul.}
[Al-Isra: 94]
Dan jika Allah telah mengutus mereka seorang malaikat, dia akan datang kepada mereka dalam 
bentuk manusia, dan kecurigaan akan tetap ada, jadi siapa yang tahu bahwa manusia ini awalnya 
adalah seorang malaikat?
{Dan seandainya Kami menjadikannya seorang malaikat, Kami akan menjadikannya seorang pria, 
dan Kami akan mengenakan kepada mereka apa yang akan mereka pakai.}
[Ternak: 9]
Artinya: Selama Rasul itu manusia, dia tidak lebih unggul dari kita dalam segala hal, maka kita 
ingin dia membawakan kita sebuah tanda, artinya: sebuah keajaiban yang membuktikan kepada kita 
kebenaran berkomunikasi tentang Tuhannya.
{Jika Anda termasuk orang yang jujur}
[Penyair: 154]
Dan kami mencatat bahwa Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - mengambil kesempatan 
permintaan mereka untuk tanda dan keajaiban, dan bergegas kepada mereka dengan apa yang 
mereka minta, untuk membuktikan bukti terhadap mereka, dan kemudian berkata:
{Dia bilang ini unta betina}
(/3036) Dia berkata: Ini adalah unta betina yang minum, dan kamu minum pada hari yang diketahui. 
(155) Ini adalah jawaban untuk mereka; Karena mereka meminta Nabi mereka untuk mengeluarkan 
untuk mereka dari batu seekor unta betina yang akan melahirkan sebuah tanda yang tidak sekecil 
unta, melainkan melahirkan satu tanda dengan ukuran yang sama, dan dia menjawab mereka.
{Dia berkata, Ini adalah unta betina yang minum.}
[Penyair: 155]
Artinya: Suatu hari di mana kamu akan minum, dan tidak ada satu pun dari ternakmu yang 
mendapat bagian minumnya
{Dan Anda akan minum di hari yang diketahui}
[Penyair: 155]
Artinya: Anda minum di dalamnya, dan unta betina minum dari air pada hari itu apa yang semua 
ternak mereka minum pada hari mereka, dan ini adalah keajaiban itu sendiri.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jangan menyentuhnya dengan kejahatan apa pun, dan itu akan menangkapmu}



(3037) Dan janganlah kamu menyentuhnya dengan kejahatan, nanti siksa hari besar akan menimpa 
kamu.
{Jangan menyentuhnya dengan kejahatan apa pun.}
[Penyair: 156]
Tapi mereka lebih dari sekadar menyakiti dan menyiksa, jadi mereka menghukumnya
Kemudian dia berjanji:
{Jadi siksaan hari besar akan menangkapmu.}
[Penyair: 156]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka menghancurkannya dan menjadi menyesal}
(/3038) Jadi mereka memperkosanya dan menjadi menyesal (157) Dia berkata (mereka 
menimpanya) dalam bentuk jamak, jadi apakah seluruh suku ikut menahannya? Memang, salah satu 
dari mereka, Qadar bin Salif, menimpanya, tetapi semua orang setuju dengannya dalam hal itu, dan 
membantunya, dan mereka puas dengan tindakan ini, seolah-olah mereka semua telah 
melakukannya; Karena dia berkonsultasi dengan mereka, dan mereka setuju
{mereka menjadi menyesal}
[Penyair: 157]
Para ulama berkata: Penyesalan adalah awal dari taubat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi siksaan itu menguasai mereka, karena dalam hal itu.}
(3039) Kemudian mereka ditimpa azab, karena pada yang demikian itu ada tandanya, dan 
kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang tidak beriman. Ya, penyesalan adalah salah 
satu tempat taubat, tetapi taubat orang-orang ini adalah bagian dari taubat yang Allah berfirman:
{Dan tidaklah tobat bagi orang-orang yang melakukan kejahatan, sampai ketika kematian 
menghampiri salah satu dari mereka, dia berkata: Aku bertobat sekarang}
[Wanita: 18]
Jadi: mereka bertobat dan bertaubat ketika belum waktunya untuk bertaubat, atau: mereka menjadi 
menyesal. Kami tidak menyesali pertobatan dari dosa, melainkan penyesalan; Karena mereka takut 
akan hukuman yang diancam Allah jika mereka melakukannya
Kemudian cerita ini berakhir dengan lampiran ini, yang kita ketahui sebelumnya dengan negara-
negara palsu lainnya:
{Dan sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Perkasa}
(/3040) Dan sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (159) Maha Perkasa: Dia 
menang dan tidak dikalahkan, namun Dia Maha Penyayang dalam kekalahannya.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, pindah ke cerita lain dari prosesi para nabi dan rasul:
{Orang Luth berbohong}
(/3041) Kaum Luth menyangkal para Rasul (160) ketika saudara mereka Lot berkata kepada 
mereka, "Apakah kamu tidak takut kepada Allah?" (161) Dia juga mengatakan di sini:
{saudara laki-laki mereka}
[Penyair: 161]
Karena di antara mereka dia tidak asing bagi mereka, dan biarlah hati mereka mengasihani dia
{Apakah kamu tidak takut kepada Allah?}
[Penyair: 161]
Penyangkalan terhadap kurangnya ketakwaan, dan penyangkalan terhadap penyangkalan 
membutuhkan bukti, seolah-olah dia berkata: Takutlah kepada Allah
(/3042) Bagimu aku adalah seorang Rasul yang jujur (162) maka bertakwalah kepada Allah dan 



taatilah (163) Dan aku tidak meminta imbalan apapun untuk itu. Karena semuanya berasal dari satu 
sumber
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, memilih orang-orang Luth untuk apa yang mereka terkenal 
dan yang merupakan alasan kehancuran mereka:
{Apakah Anda datang untuk mengingat dunia}
(/3043) Apakah Anda datang ke laki-laki dari dunia (165), seolah-olah itu adalah masalah dan sifat 
bahwa mereka unik dan tidak termasuk seluruh dunia
Jadi dia berkata di tempat lain:
{Apakah Anda melakukan ketidaksenonohan karena siapa pun di dunia telah mendahului Anda?}
[Bea Cukai: 80]
Yaitu: masalah ini belum pernah terjadi sebelumnya karena merupakan proses yang kotor; Karena 
pria hanya datang kepada pria di tempat kotoran, tetapi mereka melakukannya, jadi deskripsinya 
tentang dia bahwa tidak ada seorang pun dari dunia yang datang kepadanya membuatnya menjadi 
masalah yang sangat mengerikan.
(/ 3044) Dan kamu meninggalkan apa yang telah diciptakan Tuhanmu untukmu dari istri-istrimu, 
tetapi kamu adalah orang-orang yang durhaka (166) artinya: Kamu telah menolak ketidaksetujuan 
suami-suami ini dari kamu, dan kamu tidak diperbolehkan melakukan ini oleh wanita lain, dan 
kamu tidak boleh melakukannya oleh Allah.
atau
{Dan tinggalkanlah apa yang telah diciptakan Tuhanmu untukmu dari istri-istrimu}
[Penyair: 166]
Yaitu: mereka biasa menangani masalah ini juga dengan wanita di tempat selain tempat bercocok 
tanam, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Wanitamu adalah ladang untukmu, jadi pergilah berkultivasi sesukamu}
[Al-Baqarah: 223]
Beberapa orang berpikir itu secara umum dan itu
{manapun yang kamu mau}
[Al-Baqarah: 223]
Ini memberi mereka kebebasan dalam hal ini, tetapi ayat itu khusus untuk tempat membajak dan 
membesarkan anak, dan tempat ini adalah bagian depan, bukan bagian belakang.
Maka dia kemudian berkata:
{Sungguh, Anda adalah orang-orang yang memberontak}
[Penyair: 166]
Dan yang biasa adalah orang yang telah disyariatkan sesuatu yang dia sukai, kemudian dia 
melampauinya ke sesuatu yang lain yang dilarang oleh syariat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata, jika Anda belum selesai}
(/3045) Mereka berkata: Jika kamu tidak berhenti, wahai Lut, kamu akan menjadi salah satu 
direktur (167) artinya: Jika kamu tidak berhenti menyalahkan kami dan menentang apa yang kami 
lakukan dalam proses ini
{menjadi salah satu direktur}
[Penyair: 167]
Seperti yang mereka katakan dalam ayat lain:
{Usir keluarga Lot dari desamu}
[Semut: 56]
Yaitu: mereka tidak memiliki tempat di antara kita, tetapi mengapa?



{Mereka adalah orang-orang yang menyucikan diri}
[Semut: 56]
Maha Suci Allah, kejahatan mereka adalah mensucikan diri, dan tidak ada tempat kesucian di antara 
orang-orang yang hina ini
Kemudian Allah SWT berfirman tentang Luth:
{Dia berkata, saya untuk pekerjaan Anda}
(/3046) Dia berkata, “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang mengatakan itu karena 
pekerjaanmu.” (168) Ada perbedaan antara aku yang tidak mengerjakan pekerjaan itu, dan aku 
membenci orang yang mengerjakannya, maka artinya: Aku tidak mengerjakan pekerjaan itu, tetapi 
aku juga membenci orang yang mengerjakannya, dan ini adalah berlebihan dalam penolakan 
mereka itu.
Kemudian Lot berkata:
{Tuhan, selamatkan aku dan keluargaku}
(/ 3047) Ya Tuhan, peliharalah aku dan keluargaku dari apa yang mereka kerjakan (169) maka 
Kami selamatkan dia dan keluarganya seluruhnya (170) Kecuali orang tua di tengah-tengah mereka, 
Allah SWT menyerukan rakyatnya untuk melawan mereka (171).
{Kecuali yang lama di antara masa lalu.}
[Penyair: 171]
Yang dimaksud adalah istrinya, tentang siapa Allah berfirman:
{Allah memberi perumpamaan bagi orang-orang kafir: istri Nuh dan istri Luth}
[Larangan: 10]
Maka Allah SWT menjadikannya perumpamaan kekafiran, dan Allah melarang. Oleh karena itu, 
dia tidak termasuk di antara yang selamat, dan panggilan Luth, saw, tidak termasuk dia, dan dia 
adalah salah satu dari mereka yang tertinggal.
Artinya: orang mati
(/3048) Kemudian Kami membinasakan yang lain (172) dan menghujani mereka, kemudian hujan 
pemberi peringatan (173)
{yang lain}
[Penyair: 172]
Yaitu: orang-orang yang tidak percaya pada seruannya dan tidak menahan diri dari kemaksiatan ini. 
Kemudian dia menjelaskan jenis kehancuran ini, dengan mengatakan:
{Dan Kami menurunkan hujan kepada mereka, tetapi hujan orang-orang yang diberi peringatan.}
[Penyair: 173]
Karena hujan adalah salah satu penyebab kebaikan dan tanda-tanda rahmat, seperti air yang turun 
dari langit dan menghidupkan bumi setelah mati, Allah menggambarkan hujan ini sebagai
{Begitu buruknya hujan para pemberi peringatan}
[Penyair: 173]
Bukan hujan kebaikan dan rahmat, tapi hujan siksaan dan kutukan
Sebagaimana dinyatakan dalam ayat lain:
{Dan ketika mereka melihat masa depan peserta pameran Oaudetthm mereka menentangnya 
Mmatarna Hama adalah Astjltm oleh angin di mana siksaan yang menyakitkan * menghancurkan 
segalanya atas perintah Tuhan}
[Al-Ahqaf: 24-25]
Dan ini yang mereka sebut (keputusasaan setelah ketamakan), dan itu lebih parah daripada siksaan 
dan rasa sakit, ketika Anda mengharapkan kebaikan dan kejahatan mengejutkan Anda. Bahkan jika 
dia meletakkannya di mulutnya dan menumpahkannya ke tanah, maka ini lebih parah dan lebih 



buruk. Karena dia melarangnya setelah aku mengingininya, dan ini adalah siksaan lain di atas siksa 
kehausan
Di foto lain, dia menjelaskan apa itu hujan. Dia berkata:
{Ketika dia datang kepada kami, kami menolak dan menghujani batu pisang panggang * 
Massoumeh ketika Tuhanmu dan apa yang menindas jauh}
[HUD: 82-83]
Batu-batu tersebut berasal dari
{catatan}
[Hud: 82]
Yaitu: tanah liat yang dibakar sampai membatu
{keracunan}
[HUD: 83]
Artinya: Dia ditandai dengan nama-nama sahabatnya, dia turun di atasnya secara teratur, masing-
masing batu pada pemiliknya
Dan dengan mengumpulkan bidikan yang tersebar, fitur dari keseluruhan cerita terungkap
(/3049) Sesungguhnya di dalamnya ada sebuah ayat, dan kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang tidak beriman (174), dan Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, kisah yang 
dengannya kamu menutup kisah-kisah sebelumnya (175).
Kemudian Dia menyampaikan kebenaran, Maha Suci Dia, kepada orang lain yang menyangkal 
Rasul mereka Shuaib:
{pemilik bahtera berbohong}
(/3050) Pemilik rusa menyangkal utusan (176) Mangrove: Ini adalah tempat subur yang telah 
mencapai kesuburannya yang pohon-pohonnya dibungkus dan cabang-cabangnya terjalin, dan dia 
berkata di sini juga
{Para Utusan}
[Penyair: 76]
Padahal mereka tidak mengingkari kecuali Rasul mereka; Karena mengingkari satu Rasul sama 
dengan mengingkari semua Rasul. Karena mereka semua datang dengan satu pendekatan dalam 
keyakinan dan moral
(/ 3051), seperti yang dia katakan kepada mereka Shoaib jangan takut (177) bagimu aku adalah 
utusan yang setia (178) Taatilah Allah dan taatilah aku (179) dan upahku hanyalah dari Tuhan 
Semesta Alam (180) perhatikan gaya yang berbeda di sini, yang menunjukkan keakuratan kinerja 
Al-Qur'an tidak mengatakan: Saudara mereka Shuaib, seperti yang dia katakan tentang Nuh, Hood, 
Saleh dan Luth, karena Shuaib, saw, bukan salah satu dari orang-orang dari bahtera, melainkan dia 
adalah orang asing bagi mereka.
Ayat-ayat lainnya sepenuhnya sesuai dengan saudara-saudaranya para rasul yang mendahuluinya. 
Karena kesatuan dalam pendekatan doktrinal menghasilkan kesatuan dalam perlakuan kurikulum; 
Itulah sebabnya kami membacakan ayat-ayat ini kepada semua utusan yang disebutkan di atas
Dia kemudian memperhitungkan perintah mereka; Karena setiap bangsa dari bangsa yang didatangi 
Rasul Allah untuk mengobati penyakit tertentu yang menular padanya, dan bangsa-bangsa 
sebelumnya terisolasi satu sama lain, dan tidak ada sarana komunikasi di antara mereka yang 
menularkan penyakit ini dari satu bangsa. ke yang lainnya.
Ini adalah orang-orang yang kembali, dan penyakit mereka membual tentang konstruksi dan 
transendensi atas orang-orang, jadi Hood - as - datang untuk mengatakan kepada mereka:
{Apakah Anda membuat tanda dengan setiap hasil yang Anda ganggu * dan membangun pabrik 
agar Anda abadi * dan jika Anda menjadi kejam, Anda memberontak}



[Penyair: 128-130]
Dan Tsamud penyakit mereka adalah kelalaian dan penyimpangan dari karunia orang yang memberi 
berkah, maka Shalih, saw, datang untuk mengatakan kepada mereka:
{Apakah Anda akan ditinggalkan di tempat yang aman di sini * di kebun dan mata air * dan 
tanaman dan pohon kurma, yang tunasnya seperti tunggul * dan Anda mengelupas dari bukit?
[Penyair: 146-149]
Adapun kaum Luth, as, mereka sendirian dalam melakukan maksiat yang tidak ada seorang pun dari 
dunia yang mendahului mereka, yaitu kedatangan laki-laki, maka Luth, as, datang untuk 
menghentikan mereka dan memanggil mereka. untuk bertobat dan pergi:
{Apakah kamu datang untuk mengingat dari dunia * dan meninggalkan apa yang Tuhanmu telah 
menciptakan untukmu dari istrimu?
[Penyair: 165-166]
Adapun pemilik pondok, penyakit mereka adalah untuk mengubah berat dan ukuran, sehingga 
Shuaib, saw, datang untuk mengatakan kepada mereka:
{Berikan ukuran penuh, dan jangan.}
(3052) Berikan takaran penuh pada takaran dan jangan termasuk orang-orang yang merugi (181) 
Timbanglah dengan qisas lurus (182)
Timbangan juga: alat yang dengannya apa yang ditimbang diukur
dan arti dari
{Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugi}
[Penyair: 181]
Yang kalah: Dialah yang menyebabkan pihak lain merugi dalam hal takaran, dengan mengambil 
tambahan, dan jika dia memberi, dia memberi dengan pengurangan.
Dan dalam berat dia berkata
{dengan kateter rektal}
[Penyair: 182]
Al-Qistas: Artinya keadilan mutlak atas kemampuan manusia dan kemampuannya untuk mencari 
ketelitian dalam menimbang, dengan memperhatikan perbedaan bobot, bobot emas bukan bobot 
apel, misalnya selain bobot lentil atau wijen.
Namun, mengapa dia memilih ukuran dan berat sebagai alat untuk memperkirakan dan 
mengevaluasi, dan tidak menyebutkan, misalnya, mengukur luas dan jarak dalam meter atau hasta? 
Mereka berkata: Karena orang-orang di masa lalu - dan mereka adalah bangsa primitif - tidak 
berurusan dengan apa yang diukur, maka mereka tidak membeli kain, misalnya: karena dipintal, 
wanita memintanya dan pria memintanya, dan tidak ada yang menggunakannya. untuk berputar atau 
menjual kepada siapa pun. Ini adalah citra beradab yang kita lihat nanti.
Dahulu orang biasa melakukan jual beli dan barter, dan dalam hal ini tidak ada penjual atau pembeli 
yang terpisah secara terpisah, sehingga penjual tidak unik dalam menjual, dan pembeli dalam 
membeli, kecuali dalam hal menukar barang dengan harga, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah, beberapa dirham.}
[Yusuf: 20]
Yaitu: menjualnya
Dalam hal barter, Anda mengambil gandum dan memakannya, dan saya mengambil kurma dan 
memakannya. Manfaat di sini adalah manfaat langsung dari komoditas, jika Anda memperkirakan 
bahwa masing-masing dalam transaksi adalah penjual dan pembeli.
Dia mengatakan: beli dan jual



Dan jika harga-harga yang diperkirakan tidak secara langsung diuntungkan, seperti emas, perak, 
atau logam lainnya, dan barang-barang itu tidak dimakan, maka itu adalah harga.
Al-Qur'an yang Mulia telah memilih sebuah Surat khusus untuk masalah ukuran dan keseimbangan, 
yaitu Surat Al-Mutaffifin. Yang Mahakuasa berkata:
{Celakalah para penipu * yang, ketika mereka mengukurnya terhadap orang-orang, mereka 
menerimanya sepenuhnya*, dan ketika mereka mengukur atau menimbangnya, mereka diampuni.}
[Al-Mutaffifin: 1-3]
Kami mengatakan: Kangkung baginya berarti: dia memberinya, dan dia mengambil darinya, 
artinya: dia mengambil darinya
Jika dia mengambil, dia mengambil secukupnya, dan jika dia memberi, dia memberi dengan 
kekurangan dan kerugian
Dan Al-Qur'an tidak mengutuk dia untuk memenuhi haknya, tetapi justru meratapi dia karena 
mengurangi hak orang lain, bahkan jika itu adalah hal kecil.
Jadi makna (Al-Mutaffifin) adalah dari hal yang sekecil-kecilnya. Yang disalahkan di sini adalah 
orang yang menggabungkan dua hal ini: dia mengambil yang bertambah dan memberi dengan yang 
berkurang. Adapun orang yang memberi dengan kelebihan, tidak mengapa baginya, dan pahalanya 
ada di sisi Allah, dan dia termasuk orang yang berbuat kebaikan, tentang siapa Allah berfirman:
{Tidak ada jalan bagi pelaku kebaikan}
[Pertobatan: 91]
Dengan berkembangnya masyarakat, masyarakat mulai tertarik untuk mengukur ketelitian alat ukur, 
timbang dan ukur. Badan khusus ditemukan untuk mengkalibrasi, memeriksa dan memantau 
keakuratannya; Karena dengan berlalunya waktu dapat berkurang atau bertambah, misalnya, sadel 
besi yang kita timbang dapat bertambah jika berada di tempat penelitian di mana minyak dan 
kotoran menumpuk, dan itu dapat berkurang dengan gerakan seiring berjalannya waktu. waktu, 
seperti, misalnya, pegangan pintu berkurang karena sering digunakan, sehingga Anda melihatnya 
mengkilap, dan kilaunya adalah bukti kekurangan, meskipun mudah
Dan di Prancis, model yard dan meteran logam non-korosif dibuat sebagai referensi untuk diukur, 
dan alat ukur dipasang.
Kami sekarang telah melihat mesin yang sangat akurat untuk menimbang dan mengukur, yang 
menjamin akurasi tertinggi, terutama dalam menimbang barang berharga; Itu sebabnya kami 
melihat mereka meletakkan timbangan yang akurat di dalam kotak kaca, sehingga pergerakan udara 
di sekitarnya tidak memengaruhinya
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan jangan merampas barang-barang mereka dari orang-orang
{ (3053) Dan janganlah kamu merampas harta benda manusia, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di muka bumi dengan membuat kerusakan.
{barang mereka}
[Penyair: 183]
Hak mereka, maka: Dikurangi dari hak orang lain adalah dosa, dan meremehkan mungkin dengan 
mengambil semuanya dengan paksa, atau dengan membuangnya tanpa perintah pemiliknya, atau 
dengan cara yang tidak dapat diterima olehnya. .
Dan itu semua ada di dalam
{Dan jangan merampas barang-barang mereka.}
[Penyair: 183]
Segala sesuatu yang kurang adalah hak untuk mengambilnya dengan pengurangan
Atau perampasan, atau bertindak melawan kehendak pemiliknya, adalah meremehkan sesuatu



Semua yang terbukti menjadi hak orang lain, jangan dilanggar. Misalnya, zakat adalah ketika 
Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berfirman:
{Dan mereka yang uangnya adalah hak yang diketahui * untuk pengemis dan orang miskin}
[Al-Ma'arij: 24-25], selama hukum telah membatasinya, jangan meremehkan hak orang miskin, 
karena ketika Anda merenungkan hak terkenal yang telah Allah jadikan dari harta Anda untuk 
orang miskin, Anda berusaha agar itu ditempatkan dengan bijaksana yang memperhitungkan sejauh 
mana pergerakan pemodal, dan upaya dan pengeluaran yang dilakukan untuk mengembangkan 
uangnya. Hingga wajib zakat
Semakin banyak gerakmu, semakin sedikit zakat hartamu, misalnya tanah yang diairi dengan air 
hujan sepersepuluh, yang diairi dengan mesin dan pengeluarannya setengah persepuluh, dan dalam 
perdagangan. menunjukkan dan membutuhkan lebih banyak gerakan, katanya seperempat dari 
sepersepuluh, karena pembuat undang-undang yang bijak ingin orang bergerak, berusaha dan 
menginvestasikan uang, sehingga mereka tidak melakukannya Seseorang akan datang dan berkata: 
Bagaimana saya berusaha dan orang lain akan mengambil buahnya dari usahaku? Dan ketika 
pembuat undang-undang menjamin hak ini kepada orang miskin, itu melindungi orang miskin dan 
orang kaya sama dengan itu
Hak ini telah ditentukan oleh pembuat undang-undang, agar kamu tidak berputus asa dalam 
memberi, khususnya dalam berzakat
Pendekatan Allah ingin mengarahkan gerak kehidupan dari yang hidup. Dia menginginkan agar 
darah tidak mengalir ke dalam tubuh kecuali dengan keluarnya keringat dari tubuh ini, dan darah 
tidak masuk ke tubuh dari ras selain itu. Jika tidak, masyarakat akan rusak, dan setiap orang yang 
mampu bergerak akan kehilangan gerakannya. Karena dia tidak puas bahwa buah dari gerakannya 
tidak akan menguntungkannya, atau bahwa orang lain akan memperkosanya dalam bentuk 
pemerkosaan apa pun.
ketika masyarakat korup; Karena yang kuat dan mampu akan meninggalkan gerakan dan duduk, 
dan orang yang mengambil akan terbiasa dengan pengangguran, kemalasan dan kemalasan, dan 
mengapa dia bekerja dan darah yang mengalir di nadinya dari pekerjaan orang lain, dan dengan 
berlalunya waktu menjadi sulit baginya untuk bekerja, dan gerakan menjadi berat padanya, jadi dia 
bergantung pada apa yang kita sebut (preman) dalam hidup, hidup sebagai tergantung pada orang 
lain
Jadi: Kebenaran - Terpujilah dan Maha Agung Dia - ingin setiap orang diyakinkan akan gerakannya 
dalam hidup dan buah dari perjuangannya, sehingga tidak ada yang menguping buah kehidupan 
orang lain; Karena jika ia tidak mampu bergerak, maka Tuhannya telah menjaminkan haknya atas 
pergerakan orang lain untuk datang ke pintu rumahnya, baik zakat maupun sedekah; Dengan 
demikian, gerakan kehidupan disampaikan kepada semua
Itulah sebabnya Dia - Maha Suci Dia - ingin memberi kita timbangan akurat yang menjaga 
integritas transaksi antara orang-orang: Jika Anda menimbang untuk orang lain, maka penuhi 
ukurannya.
Dan masalahnya tidak terbatas pada masalah-masalah ini saja, tetapi mereka adalah model untuk 
berurusan dengan yang dapat dibandingkan dalam semua masalah kehidupan, dalam apa yang 
diukur dan dihitung, dalam bisnis dan dalam industri.
dll.
Oleh karena itu: Waspadalah terhadap penyadapan hak-hak orang lain, atau meremehkan mereka, 
dengan segala bentuk dominasi: pemaksaan, penculikan, pencurian, penggelapan atau penyuapan.
dll.
Dan kami berkata: Pencurian adalah mengambil sesuatu dari miliknya tanpa adanya pemiliknya, 



dan penculikan adalah pemilik dari barang yang ada, tetapi Anda mengambilnya dengan menculik 
dan melarikan diri dengannya sebelum dia menangkap Anda, dan jika dia menangkap Anda, Anda 
mengalahkannya dan mengambilnya di luar kehendaknya, maka itu adalah perampasan, dan 
penggelapan adalah Anda mengambil dari uang yang dipercayakan kepada Anda. Apa hak Anda 
untuk mengambil?
Jika setiap orang yang bergerak dalam kehidupan tahu bahwa buah dari gerakannya kembali 
kepadanya, dan setiap orang yang tidak bergerak tahu bahwa dia akan mati kelaparan jika dia tidak 
bekerja selama dia mampu, maka gerakan akan terjadi pada semua makhluk hidup, dan inilah apa 
yang diinginkan Allah SWT untuk penggantinya di bumi pada khususnya, dan dia telah 
menciptakan untuk kita pikiran yang kita pikirkan, dan energi yang kita gunakan untuk bekerja, dan 
materi yang kita gunakan, yang harus kita lakukan adalah memanfaatkannya dengan baik. 
kemampuan yang Allah ciptakan.
Kemudian, jika zakat adalah hak yang spesifik dan terdefinisi dengan baik, maka ada hak lain yang 
tidak ditentukan, dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Dhariyat: 19]
Dia tidak mengatakan (dikenal); Karena yang dimaksud di sini adalah kedermawanan mutlak, dan 
kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - telah meninggalkannya dan tidak membatasinya untuk 
membiarkan pintu terbuka bagi kenyamanan si pemberi, dan sejauh mana kemurahan hati dan 
kebajikannya; Oleh karena itu, ayat ini datang dalam rangka membicarakan tentang sifat-sifat orang 
yang berbuat kebaikan:
{Orang-orang benar di taman dan mata air, * mengambil Tuhan memberi mereka sebelum itu, 
mereka sedikit * dermawan dari Malam * dan tidur sebelum fajar mereka akan meminta 
pengampunan * dan hak mereka untuk media dan dirampas}
[Al-Dhariyat: 15-19]
Dan karena kebenaran di sini lebih disukai dan ditingkatkan, meninggalkan legislator yang 
bijaksana tanpa menentukan
Sungguh mengherankan melihat para pemilik kekayaan, ketika salah seorang dari mereka mencabut 
seperempat helai rambut, misalnya dari uangnya, tidak melihat sisa modalnya, yaitu rasio 97.
5%, dan melihat ke kanan orang miskin saat dia berjalan 2
5%
Kami melihatnya menipunya, sehingga kerabat atau kenalannya mempengaruhinya, atau 
menempatkannya sedemikian rupa sehingga dia membebaskannya dari hak lain, seperti orang yang 
memberikan zakatnya kepada pembantu, misalnya, untuk menyenangkannya. ibu agar dia tidak 
mengambilnya dari tangannya, dan sebagian dari mereka menaruh uang zakat untuk membangun 
masjid, sekolah atau rumah sakit; Semua ini tidak diperbolehkan; Karena uang zakat adalah hak 
orang yang berhak yang diketahui secara teks Kitab Allah, dan tidak benar mengarahkan uang zakat 
kepada sesuatu yang bermanfaat bagi orang kaya sama sekali.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan jangan melakukan korupsi di muka bumi
{[Penyair: 183]
Lainnya: Ada yang manja
Artinya: Jangan berbuat kerusakan di muka bumi, lalu mengapa ia mengulangi korupsi lagi?
spoiler
{[Penyair: 183]? Mereka berkata: Yang dimaksud adalah: Janganlah kamu berbuat kerusakan di 
muka bumi jika kamu berbuat kerusakan, atau jika kamu berniat untuk berbuat demikian.



Tidak ada pengulangan dalam ayat tersebut. Karena dia membedakan antara merusak sesuatu dan 
kamu tidak bermaksud untuk merusaknya, tetapi gerak hidupmu yang merusaknya, dan bahwa 
kamu merusak dengan sengaja dan sengaja untuk merusaknya, agar kami tidak menghalangi pikiran 
untuk berpikir dan bereksperimen untuk mencapai yang terbaik, dan memperkaya gerak kehidupan. 
Karena Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung memperbaiki kesalahan ini, dan bahkan 
menggantinya dengan kamu, maka barang siapa yang bersungguh-sungguh dan berbuat salah, dia 
akan mendapat pahala, dan barang siapa yang bersungguh-sungguh dan berbuat benar, dia akan 
mendapat dua pahala.
Jadi: artinya: Jangan merusak bumi, dan maksud Anda merusak, tetapi bagaimana kita merusak 
bumi? Merusak bumi berarti merusak yang bergerak di atasnya; Karena bumi diciptakan untuk 
manusia
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Rahman: 10]
Allah SWT menciptakannya dalam bentuk kebaikan, dan manusialah yang merusaknya, dengan 
bukti bahwa Anda tidak menemukan kerusakan kecuali pada apa yang telah dilakukan seseorang.
Dan manusia yang Allah ciptakan dan menjadikannya penggantinya di tanahnya diminta untuk 
membangun tanah ini dan meningkatkan kebaikannya, dalam memenuhi firman Tuhannya, Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Tidaklah pantas bagi kita untuk menjajah tanah yang sudah hancur, sehingga jika jumlah keturunan 
tidak sesuai dengan peningkatan investasi tanah, krisis terjadi, dan jika investasi dan reformasi 
tanah dilanjutkan dengan peningkatan keturunan dalam dua garis paralel, orang tidak akan 
merasakan kebutuhan dan kesusahan, dan ketika krisis mengelilingi mereka
Sekarang, ketika Anda berjalan di jalan gurun, misalnya, Anda menemukan pertanian di padang 
pasir, dan Anda menemukan desa-desa baru di mana tanah tandus telah berubah menjadi kehijauan 
dan pertumbuhan, jadi di mana revolusi ini? Kami malas dan lalai sampai kami digigit kelaparan, 
dan tanah hijau di lembah dan delta menyempitkan kami.
Dan jika seseorang tidak memperbaiki bumi, maka tidak sedikit pun dia membiarkannya apa 
adanya, untuk itu Allah menciptakannya.
Tetapi kita telah melihat manusia merusak air dan mencemarinya ketika ia membuang limbahnya, 
merusak udara dengan knalpot mobil dan pabrik, dan merusak tanah dengan bahan kimia dan 
pestisida, dan semua kerusakan ini adalah penyimpangan dari sifat murni yang Allah ciptakan. 
untuk kita; Ini karena kita melihat manfaat langsung, dan mengabaikan bahaya di masa depan
Allah menciptakan bagi kita sarana untuk berkuda dan bergerak, dan menjadikannya aman dan 
tanpa bahaya:
{Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu dapat menungganginya sebagai perhiasan.}
[Lebah: 8]
Dan dia berkata:
{Dan Anda akan membawa beban Anda ke negara di mana Anda belum mencapai tetapi dengan 
kesulitan.}
[Lebah: 7]
Ya, alat transportasi modern lebih cepat, dan ternak ini nyaman, tetapi mereka telah melelahkan 
manusia, yang untuknya Allah menciptakan seluruh alam semesta untuk kenyamanannya.
Anda melihat orang yang mengendarai mobilnya dan semua perhatiannya adalah untuk 
mempercepatnya tanpa mengurus mengendalikan dan memeliharanya, jadi dia pergi meninggalkan 



awan asap beracun yang membahayakan orang, tetapi dia tidak peduli dengan apa pun; Karena asap 
di belakangnya tidak terasa
Tetapi, berhati-hatilah, karena Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, Dialah Pemelihara, 
Dia tidak lupa atau tidur, dan ketika kamu menghukum, kamu dihukum pada dirimu sendiri atau 
pada anak-anakmu.
Demikian juga, sebelum kita masuk ke mobil dan mempercepatnya, kita harus membuka jalan 
untuk mereka agar tidak menimbulkan debu di wajah orang, mengganggu pernapasan, dan bahkan 
merusak tanaman. Semua ini adalah wajah korupsi di negeri ini; Karena kita mempelajari manfaat 
langsung dan tidak mempelajari bahaya jangka panjang
Dan ketika Anda berusaha, Anda harus berjuang dengan premis yang sehat, untuk mencapai hasil 
yang baik, dan jangan menjadi salah satu pembuat kerusakan di bumi.
Di antara korupsi di tanah adalah memblokir jalan, yaitu bahwa intip tetap di tempatnya dan 
memantau korbannya sampai dia lewat, dan penyerbuan itu adalah penyerang pergi ke gua dengan 
aman, dan merampok uangnya. .
Dan korupsi di negeri ini adalah suap, dan itu adalah salah satu bencana terburuk yang mengganggu 
masyarakat, dan itu menghasilkan kemalasan dan kurangnya disiplin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan takutlah kepada Dia yang menciptakanmu
{ (3054) Dan ingatlah akan Dzat yang menciptakan kamu, dan orang-orang yang pertama (184). 
Waspadalah bahwa Allah SWT menciptakan kita dengan sia-sia, atau bahwa Dia meninggalkan kita 
dengan ceroboh. Sebaliknya, Dia menciptakan kita untuk sebuah misi di alam semesta, dan 
menjadikan kita semua sebagai budak-Nya, kedudukan yang sama, dan tidak ada yang memberikan 
kedudukan kepada-Nya. kuat; Karena itu, dia tidak mengambil pemiliknya atau putranya
Dan karena kita semua di hadapan-Nya, Maha Suci Dia, sama, dan Dia adalah Pencipta kita, Dia 
telah menjamin kita rezeki dan pemeliharaan kepentingan.
Maka orang-orang yang cacat dan orang-orang miskin yang sebenarnya - bukan orang yang 
menjadikan mereka sebagai profesi dan perdagangan untuk penghidupannya - orang-orang miskin 
dan orang-orang cacat ini adalah ciptaan Allah dan orang-orang yang menderita, maka ketika Anda 
memberinya dari buah Anda. Hijrah, dan kamu mendatanginya ketika dia tenang di rumahnya, 
kamu dengan pekerjaan ini hanya menutupi Allah kesusahannya, dan tangan Allah yang memberi 
rezeki Dengan ini, dan kemudian orang miskin harus mencintaimu, dan berdoa untukmu dengan 
kebaikan, berkah, penambahan, pahala, kesehatan dan pahala, dan dia mengetahui bahwa Allah 
menciptakannya dan tidak melepaskannya
Tetapi jika orang kaya merasa was-was terhadap orang miskin, dan meninggalkan orang-orang yang 
menderita, maka orang miskin harus marah kepada orang kaya, melainkan dia marah kepada Allah - 
Allah melarang - karena bukan salahnya dia miskin, dan lain-lain. kaya dalam masyarakat yang tak 
kenal ampun
Sungguh mengherankan melihat orang yang menderita menunjukkan penderitaannya kepada orang-
orang, dan bahkan memanfaatkannya untuk memeras mereka, menunjukkan kepada mereka 
kecacatannya, seolah-olah dia sedang mengadu kepada Sang Pencipta atas ciptaan, dan jika dia 
menyembunyikan penderitaannya dari Allah dan mengetahui bahwa itu adalah berkah yang Allah 
berikan kepadanya, Allah akan memberinya kesehatan selain orang yang menderita, dan rezekinya 
akan datang ke pintu rumahnya. Orang-orang yang tertindas, Allah akan memberi mereka sebanyak 
yang Dia telah menyiksa mereka
Itu berarti:
{Dan takutlah pada Dia yang menciptakanmu}



[Penyair: 184]
Yaitu: waspadalah terhadap kekuatannya; Karena Dia menciptakan kamu, dan menjamin nafkahmu, 
dan menjamin terpenuhinya kebutuhanmu, bahkan orang yang tidak mampu bergerak telah 
menundukkan yang mampu kepadanya, dan menjadikan orang kaya sebagai syarat dalam imannya 
bahwa dia memberikan sebagian dari pencariannya kepada orang miskin. , dan menyampaikannya 
kepadanya saat dia diyakinkan.
dan artinya:
{Dan Jiblat awal}
[Penyair: 184]
Al-Jableh berasal dari gunung, dan memainkan peran dalam kehidupan orang Arab, dan di atasnya 
banyak ekspresi mereka berputar. Ia memiliki sifat kemewahan, keagungan, keteguhan dan 
ketabahan, sehingga berasal dari kata gunung (the gableh) yang berarti keteguhan dan keteguhan 
pada sesuatu.
Dan dari itu kami katakan: fulan dijadikan baik, artinya: dia melekat padanya dan tidak terpisah 
darinya, dan fulan itu seperti gunung yang tidak tergoyahkan oleh peristiwa, dan Orang awam 
berkata: Fulan adalah gunung, artinya: berat bagi jiwa, dan bisa bertambah.
Beberapa penyair bahkan memuji pujiannya karena stabil seperti gunung, bahkan setelah 
kematiannya, dan dia mengatakan tentang orang terpuji yang menggendongnya di peti mati: Saya 
tidak berpikir di depan peti mati Anda bahwa saya akan melihat Razwa di tangan orang-orang 
berjalan. di tengah gunung di antara pilar-pilar gunung
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Dia telah menyimpang darimu oleh gunung yang besar}
[YS: 62]
dan artinya:
{Dan Jiblat awal}
[Penyair: 184]
Yaitu: orang-orang sebelumnya yang cenderung keras kepala dan mengingkari para Rasul, Allah 
adalah Pencipta Anda dan menciptakan mereka, dan Anda telah melihat apa yang Allah lakukan 
kepada mereka ketika mereka mengingkari Rasul-Nya. Allah telah menulis kemenangan bagi para 
Rasul-Nya dan kekalahan bagi orang-orang yang mengingkarinya. sesuatu, maka berhati-hatilah 
agar kamu tidak menjadi seperti mereka, karena apa yang menimpa mereka akan turun kepadamu
Apa tanggapan mereka? (/3055) Mereka berkata: Kamu hanyalah salah satu dari yang tersihir. (185) 
Kami berkata: Tersihir: yaitu, tersihir oleh yang lain, dan itu berlebihan untuk menunjukkan 
terjadinya sihir dan kejadiannya lebih dari satu kali. Kami tidak akan mendengar kabar dari Anda
(/3056) Dan kamu hanyalah manusia seperti kami, dan jika kami mengira kamu termasuk 
pembohong (186) Selama kamu adalah manusia seperti kami, dan kamu tidak dibedakan dari kami 
oleh apapun, bagaimana kamu bisa menjadi seorang kurir? Kemudian
{Dan jika kami pikir Anda termasuk pembohong}
[Penyair: 186]
Artinya: Dan bagaimana pendapatmu selain pembohong seperti orang-orang yang mendahuluimu?
(3057) Maka turunkan kepada kami gerhana dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar. (187) Yaitu: jika kamu orang-orang yang benar
{Lalu berikan kami selimut dari langit}
[Penyair: 187]
Mereka mencari hukuman dan mempercepatnya, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat 
lain:



{Mereka berkata: "Apakah Anda datang kepada kami untuk memisahkan kami dari dewa-dewa 
kami, lalu bawakan kepada kami apa yang Anda ancam kepada kami, jika Anda termasuk orang 
yang benar?"
[Al-Ahqaf: 22]
Sungguh aneh bahwa ketika siksaan menimpa mereka, mereka berkata, “Lihatlah kami. Bagaimana 
kabar kalian yang mempercepat siksaan itu?” dan arti dari
{rumput}
[Penyair: 187]
Ini tunggal sebagai kasfah, seperti sepotong dan sepotong, dan kata ini telah disebutkan di lidah 
banyak pembohong, dan orang-orang kafir mengatakannya kepada Nabi Muhammad, semoga doa 
dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya. :
{Dan mereka mengatakan Anda tidak akan percaya ledakan kami dari sumber tanah Anya * atau 
Anda akan menjadi komite sungai palem dan anggur untuk melepaskan bunuh diri * atau jatuh ke 
langit saat kami mengklaim bagian atau datang kepada Allah dan para malaikat sebagai surat 
perintah;}
[Al-Isra: 90-92]
Dan mereka berkata
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Dan mereka harus berkata: Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari-Mu, beri petunjuk kepada kami, 
dan ini menunjukkan kepada-Mu kebodohan dan kekeraskepalaan mereka.
(/3058) Dia berkata, “Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (188) Maha Suci Dia, 
Maha Mengetahui kamu: Jika kamu layak untuk bertaubat, menyesal, dan berharap, bahwa kamu 
bertaubat, maka tidak akan ada azab bagimu, atau jika kamu bersikeras pada kemaksiatan dan 
pengingkaran. , maka siksa kehancuran dan pemusnahan akan menimpa kamu dengan sesuatu. 
Karena saya manusia seperti Anda, saya tidak tahu apa niat Anda; Karena itu, aku serahkan 
urusanmu kepada Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, yang mengetahui urusanku dan 
perintahmu, rahasiaku dan milikmu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka mereka mengingkarinya, dan mereka disiksa oleh siksaan}
(3059) Maka mereka mengingkarinya, maka azab Hari Bayangan menimpa mereka. Sungguh, itu 
adalah azab hari besar (189). Jadi datanglah hukuman:
{Kemudian hukuman Hari Bayangan menimpa mereka.}
[Penyair: 189]
Dan itu adalah siksaan pada hari yang disaksikan, ketika Allah mendatangkan panas yang hebat 
kepada mereka selama tujuh hari, dan mereka menjalaninya dalam panas yang hebat, dan Allah 
menahan angin dari mereka kecuali selama itu membuat nafas kehidupan di dalamnya, sampai 
masalah itu bertambah parah bagi mereka dan pasir terlindung di bawah mereka, maka mereka 
mulai mencari sesuatu untuk meringankan mereka, dan mereka melihat awan datang. Di atmosfir 
langit, jadi mereka menantikannya dan berpikir itu akan membebaskan mereka dari panasnya 
matahari, dan melegakan jiwa mereka.
Menurut pepatah penyair: “Seperti hari haus hujan awan, dan ketika dia melihatnya, itu menjadi 
cerah dan menjadi nyata. Saya berharap awan ini hilang dan meninggalkan mereka sebagaimana 
adanya, tetapi awan itu melemparkan mereka dengan api dan lahar dari atas mereka, sehingga 
siksaan mereka menambah siksaan mereka.”



Sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat lain:
{Dan ketika mereka melihat masa depan peserta pameran Oaudetthm mereka menentangnya 
Mmatarna Hama adalah Astjltm oleh angin di mana siksaan yang menyakitkan * menghancurkan 
segalanya dengan perintah Tuhan mereka menjadi bukan hanya rumah mereka} Leiria
[Al-Ahqaf: 24-25]
Oleh karena itu, Allah menggambarkan siksaan hari ini sebagai
{Memang, itu adalah siksaan hari yang hebat}
[Penyair: 189]
Seperti apa wajah kebesarannya ketika dia disiksa? Mereka berkata: Karena dia datang setelah 
bergembira dan beristirahat dan mengharapkan kesembuhan, maka dia mengejutkan mereka dengan 
apa yang menambah siksaan mereka, dan inilah yang kita sebut “putus asa setelah keserakahan” dan 
itu lebih buruk dalam siksaan dan lebih sulit bagi jiwa.
(/3060) Sesungguhnya di dalam ayat itu ada, dan kebanyakan dari mereka tidak beriman (190) 
Allah SWT berfirman:
{karena}
[Penyair: 190]
Artinya: Apa yang saya ceritakan kepada Anda?
{ayat}
[Penyair: 190]
Artinya: perumpamaan, dan dinamakan demikian karena membawa pemiliknya dari satu kondisi ke 
kondisi lain, jadi jika dia pendusta, dia aman dan jujur, dan jika dia keras kepala, karena kebenaran 
itu benar dan dipatuhi.
Dan apa yang saya katakan tentang prosesi para rasul dan orang-orang mereka, dan prosesi ini 
termasuk tujuh utusan Allah dengan bangsa mereka: Musa, Ibrahim, Nuh, Hood, Saleh, Luth dan 
Shuaib, semuanya dan atas Nabi kita, damai atas mereka, dan arak-arakan ini telah melewati tahun 
Allah yang tetap yang tidak ketinggalan, yaitu: Bahwa Allah, Yang Maha Agung, Yang Mulia, 
membantu para Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman dengan mereka, dan meninggalkan 
orang-orang kafir.
Jadi, wahai keluarga Muhammad, ambillah contoh dari prosesi ini
{Memang ada tanda di itu}
[Penyair: 190]
Itu berarti pelajaran bagi Anda, dan itu disebut contoh. Karena itu mengungkapkan pemiliknya dari 
satu situasi ke situasi lain, jika dia pendusta, dia percaya dan percaya, dan jika dia keras kepala, 
karena kebenaran dan dia taat, dan kamu telah melihat bahwa kami tidak menyampaikan salah satu 
dari utusan kami kepada mereka. yang mengingkarinya, dan Sunnah para rasul kami mendukung 
mereka
{Dan kata-kata kami kepada hamba-hamba yang kami utus mendahului para utusan.
[Al-Saffat: 171-172]
Dan dia berkata:
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Dan dari pelajaran tersebut kita katakan: di seberang jalan berarti: bergerak dari sisi ke sisi, dan 
pelajaran di sini adalah bahwa kita beralih dari penyangkalan, fitnah, penyangkalan dan kebanggaan 
kepada iman, pengesahan dan ketaatan, bahkan pelajaran (air mata) diambil dari arti ini
Dan dalam firman-Nya:
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman}



[Penyair: 190]
Perlindungan dan penjagaan agar kita tidak melanggar hak segelintir orang yang beriman
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Tuhanmu menyendiri}
(3061) Sesungguhnya Tuhanmu Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. (191) Tuhanmu: Tuhanlah 
yang mengatur pemeliharaan dan pendidikan.
Dengan kesimpulan ini, semua cerita sebelumnya disimpulkan, dan dengan penolakan yang terjadi 
dari mereka, mereka menyimpulkan dengan kesimpulan ini, yang menunjukkan kebanggaan dan 
belas kasihan.
Kemudian konteksnya beralih ke Penutup para Rasul, junjungan kita Muhammad, semoga Allah 
swt, keluarganya dan para sahabatnya, setelah dia memberi kita pelajaran dan khotbah dalam 
prosesi para rasul sebelumnya, dan Kebenaran mengatakan:
{Dan itu untuk menurunkan Tuhan}
(3062) Dan untuk menurunkan Tuhan semesta alam (192)
{dan itu}
[Penyair: 192]
Apa yang dimaksud dengan hati nurani ini? Itu seharusnya didahului oleh referensi yang dirujuk 
oleh kata ganti ini, dan itu tidak didahului oleh apa pun
Dia berkata: Seorang pria datang kepada saya dan saya menghormatinya, sehingga hati nurani yang 
tidak hadir akan kembali ke kehormatannya kepada (seorang pria).
Dan sebagaimana firman Allah SWT:
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Kata ganti di sini mengacu pada kata keagungan, meskipun lebih lambat dari itu, sehingga 
membangkitkan kebesaran-Nya dalam jiwa, sehingga tidak absen.
Demikian juga
{dan itu}
[Penyair: 192]
Yaitu: Al-Qur'an yang Mulia, dan kami mengetahuinya dari firman-Nya, Maha Suci Dia
{untuk menjatuhkan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 192]
Kata ganti didahulukan daripada referensinya untuk ketenarannya, dan pikiran tidak berpaling 
kecuali kepadanya, ketika dia berkata:
{Dia adalah Allah Yang Esa}
[Pengabdian: 1]
Hanya tertuju kepada Allah,
{Dan itu untuk menjatuhkan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 192]
Ini hanya mengacu pada Al-Qur'an
Dan dia berkata:
{untuk menjatuhkan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 192]
Artinya, itu adalah firman Allah yang tidak saya katakan sendiri, terutama karena Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, belum pernah berdiri sebagai 
pendakwah di antara kaumnya, dan itu adalah tidak diketahui dari dia sebelum pesan bahwa dia 
adalah seorang pengkhotbah atau penulis perkataan.



Jadi: Dia menurut ukuran dunia di bawah Anda dalam hal ini, jadi jika apa yang dia bawa darinya, 
mengapa Anda tidak membawa yang seperti itu? Dan Anda memiliki pengalaman dalam pidato dan 
retorika di Ukaz, Dzul-Majaz dan Dhul-Majnah. Jika Muhammad telah memalsukan Qur'an, maka 
Anda lebih mampu untuk memalsukan; Karena Anda terlatih dengan baik dalam hal ini
Dan
{dunia}
[The Poets: 190]: Semuanya kecuali Allah SWT; Itulah sebabnya, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, menjadi rahmat bagi alam semesta bagi umat manusia, bagi jin, 
bagi para malaikat, dan bagi alam-alam lainnya.
Jadi ketika saya mengunduh:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107]
Guru kita, Rasulullah Jibril, saw, bertanya: "Apakah Anda tidak memiliki sesuatu dari rahmat ini, 
saudaraku Jibril? Dia berkata: Ya, saya takut akan hasil yang buruk seperti Iblis, jadi ketika Allah 
menurunkan firman-Nya kepada Anda:
{Sebuah kekuatan ketika tahta McCain}
[pelet: 20]
Saya percaya pada akhirnya, karena itulah rahmat yang saya terima.”
Dan Al-Qur'an bukanlah satu-satunya wahyu Tuhan semesta alam, baik semua kitab-kitab surgawi 
sebelumnya adalah wahyu Tuhan semesta alam, tetapi perbedaan antara Al-Qur'an dan kitab-kitab 
sebelumnya adalah bahwa mereka datang dengan mendekati Rasulullah saja, maka dia memiliki 
keajaiban dalam hal lain yang membuktikan kebenarannya dalam berkomunikasi tentang Allah
Nabi Musa as adalah kitab Tauratnya, mujizatnya adalah tongkatnya, dan Isa as adalah kitabnya 
Injil, dan mujizatnya adalah kesembuhan orang buta dan kusta, insya Allah.
Mengapa? Mereka berkata: Karena Al-Qur'an datang sebagai metode untuk semua orang di waktu 
dan tempat, maka metode harus menjadi inti dari keajaiban, dan keajaiban adalah inti dari metode, 
dan selama ini terjadi, hanya Allah yang melakukan keajaiban ini, karena ini adalah wahyu Tuhan 
semesta alam
Adapun kitab-kitab sebelumnya adalah untuk suatu bangsa tertentu dalam jangka waktu tertentu, 
dan kitab-kitab ini diwahyukan beserta artinya, bukan teksnya. Itulah sebabnya Yesus, saw, 
mengatakan: "Aku akan menaruh kata-kataku di mulutnya." Artinya, kalam Allah ada di mulut 
Rasul, dengan teks dan maknanya dari Allah, selama teksnya dari Allah, maka itu adalah wahyu 
Tuhan semesta alam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Roh turun bersamanya}
(3063) Ruh Setia turun padanya (193) Bisa saja wahyu dari Allah yang mengilhami atau 
menghembuskan kekaguman; Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Jadi: persoalannya bukanlah membuat Rasulullah kagum dengan suatu hukum. Sebaliknya, Roh 
Kudus datang kepadanya dan Wali Wahyu berkata kepadanya: Allah berfirman ini dan itu.
Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak terbukti kecuali melalui wahyu, melalui Jibril, saw, dan malaikat 
datang kepadanya; Itulah sebabnya dia mengetahui dan merasakan tanda-tanda, dan dahinya 
berlumuran keringat, kemudian keluar darinya, dan ini semua adalah tanda-tanda kehadiran 
malaikat dan keterusterangannya kepada Rasulullah, ini adalah wahyu.
Oleh karena itu, para sahabat Rasulullah akan mengenalnya ketika wahyu itu datang kepadanya, 



dan mereka akan mendengar di atas kepalanya, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, seperti suara lebah selama wahyu. Al-Qur'an kepadanya. Dan jika wahyu turun dan 
Rasulullah berada di atas binatangnya, dia akan menimbangnya sampai ditelan olehnya, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Memang, kami akan memberikan kata-kata berat pada Anda}
[Al-Muzammil: 5]
Dan kesulitan turunnya wahyu bagi Rasulullah SAW tidak berkurang sampai setelah wahyu 
berhenti darinya, dan terputus beberapa waktu sampai Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan para sahabatnya mendambakan dia dan menunggunya, setelah itu firman Yang 
Mahakuasa turun kepadanya:
{Bukankah kami telah membukakan dadamu untukmu * dan menghilangkan bebanmu * yang 
mematahkan punggungmu * dan membangkitkan ingatanmu untukmu}
[Penjelasan: 1-4]
Dan itu datang kepadanya:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak mengatakannya 
* Dan akhirat lebih baik untukmu daripada yang pertama}
[Ad-Duha: 1-4]
Artinya: Wahyu akan kembali kepada Anda dengan mudah dan tanpa kesulitan, dan Anda tidak 
akan bosan menerimanya, seperti yang Anda derita sebelumnya.
Dan berkata:
{unduh}
[Penyair: 193]
Menurut yang tinggi, dan bahwa Al-Qur'an diturunkan dari atas dari Allah, itu bukan dari situasi 
manusia yang membuat kesalahan dan benar dan tidak mengetahui penyebabnya, seperti yang kita 
lihat dalam hukum buatan manusia. yang dimodifikasi setiap hari, dan tidak sesuai dengan 
persyaratan pembangunan, dan yang kesalahannya muncul hari demi hari
Dan karena Al-Qur'an turun dari atas, kita harus menerimanya sebagai orang yang yakin dan 
diyakinkan di dalamnya. Karena kamu sombong terhadap seseorang yang sederajat denganmu. 
Adapun apa yang datang kepada Anda dari atas, Anda harus tunduk padanya, karena keyakinan.
Dan di pedesaan, kami mendengar mereka berkata (siapa pun, menurut Syariah, memotong jarinya, 
tidak meludahkan darah). Mengapa? Karena terputus atas perintah Yang Maha Tinggi darimu, atas 
perintah Allah, bukan oleh satu perintah sepertimu
Dan ketika kita merenungkan apa yang Maha Tinggi katakan tentang undang-undang untuk suatu 
keputusan:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Arti kata (datang) adalah: tinggalkan dasar hukum bumi, dan dekati ketinggian hukum langit, maka 
datanglah, yaitu: naik dan naik, jangan turun ke permukaan bumi, jika tidak Anda akan lelah dan 
lelah. digigit oleh peristiwa; Karena yang membuat undang-undang untuk Anda adalah manusia 
seperti Anda, bahkan jika mereka bermaksud baik, mereka tidak mengetahui fakta-fakta.
Oleh karena itu, lebih aman bagi Anda untuk mengambil dari atas; Karena Allah Maha Mengetahui 
apa yang benar untukmu
izin Mu}
unduh
{[Penyair: 193]
Dinyatakan bahwa itu adalah dari sumber kebaikan tertinggi, bahkan besi, dan itu adalah salah satu 



berkah Allah.
{Dan diturunkan dengan mereka Kitab dan keseimbangan manusia dengan keadilan, dan besi 
turunkan manfaat yang sangat besar bagi manusia dan Allah mengetahui Inzareth dan utusan yang 
gaib}
[Besi: 25]
Dan dia tidak mengatakan, misalnya: Kami menurunkannya intan atau intan, atau logam mulia 
lainnya, mengapa? Karena besi adalah salah satu alat untuk menunjang seruan dan meninggikan 
kalimat Allah
Jibril, saw, disebut Ruh. Karena jiwa mengandung kehidupan, dan para malaikat itu hidup, tetapi 
mereka tidak memiliki substansi, karena mereka adalah jiwa yang absolut, sedangkan bagi manusia, 
mereka adalah materi yang di dalamnya ada jiwa.
Kata jiwa telah digunakan dalam banyak cara
{Dan mereka bertanya tentang roh. Katakanlah: Ruh itu dari perintah Tuhanku.}
[Al-Isra: 85]
Dan yang dimaksud adalah ruh yang kita hidupi
Al-Qur'an disebut jiwa:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52]
Jadi: Al-Qur'an adalah roh, dan malaikat yang diturunkan adalah roh, jadi jika Anda berkata: Apa 
kebutuhan saya akan roh dan saya memiliki roh? Kami berkata kepada Anda: Ini adalah roh di 
mana materi Anda hidup, dan yang meninggalkan Anda ketika Anda mati dan masalah selesai. 
Adapun ruh yang datang kepadamu di dalam Al-Qur'an adalah ruh yang kekal dan abadi. 
Pendekatan Allah-lah yang memberi Anda kehidupan yang abadi dan tanpa akhir.
Oleh karena itu, ruh yang menghidupi materi adalah untuk orang beriman dan orang kafir. Adapun 
ruh yang datang kepadamu dari Kitab Allah dan dengan metode-Nya, itu khusus untuk orang 
beriman, dan ia tetap, dan melaluinya kehidupan baru dan abadi dilanjutkan setelah kehidupan 
materi fana.
Baca, jika Anda mau, ayat:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Bagaimana kita hidup? Ya, kita hidup dalam roh pertama, jiwa zat fana. Adapun Rasulullah, dia 
memanggil kita ke kehidupan yang kekal, seolah-olah - Yang Mahakuasa - menunjukkan bahwa 
kehidupan yang kita jalani ini bukanlah kehidupan yang sebenarnya; Karena itu akan berakhir, dan 
ada kehidupan permanen lainnya yang tersisa
Bahkan mengatakan kita hidup adalah pelanggaran; Karena yang hidup adalah yang tidak mati, dan 
kehidupan ini tidak datang kecuali dengan cara Allah, dan inilah makna dari ayat Yang Maha 
Kuasa:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Hewan itu berlebihan dalam hidup, yaitu: kehidupan nyata. Adapun kehidupan materi, kehidupan 
apakah ini di mana seseorang meninggal pada hari kelahirannya, atau bahkan setelah seratus 
tahun?! Kemudian Kebenaran - Maha Suci Dia - menggambarkan jiwa sebagai
yang jujur
{[Penyair: 193]
Artinya: pada wahyu, Al-Qur'an, kemudian, disimpan di sisi Allah, dengan roh setia yang 



diwahyukan kepadanya, dan dengan Nabi yang setia yang kepadanya diturunkan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika beberapa gosip diucapkan terhadap kami *, kami akan mengambil darinya sumpah * 
maka kami akan memotong darinya dua sumpah Anda}
[Lampiran: 44-47]
Mahakuasa berkata:
{Dan tidak dalam gaib dengan dua keyakinan * dan apa yang dikatakan setan terkutuk}
[Takwir: 24-25]
Kemudian Allah SWT berfirman:
di hatimu untuk menjadi
{ (3064) Dalam hatimu, agar kamu menjadi salah satu pemberi peringatan (194): Al-Qur'an 
diturunkan dengan izin Rasulullah, atau sebelum dia? Izin adalah: alat pendengaran, tetapi Yang 
Mahakuasa berfirman:
{di hatimu}
[Penyair: 194]
Karena telinga merupakan sarana jalan bagi hati, karena ia adalah objek penerimaan, dan 
merupakan (dinamo) gerak dalam tubuh manusia.
Oleh karena itu, kita melihat pasien, misalnya, minum obat secara oral, obatnya beredar di sekitar 
makanan, dan diserap perlahan. Darah adalah sarana kehidupan dalam jiwa manusia
Jadi, hati adalah objek pertimbangan dan perenungan, dan pendengaran telinga tidak ada artinya 
jika hati tidak menyadari apa yang didengar telinga. Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat 
lain:
{Katakanlah: Dia yang merupakan musuh Jibril, dia membawanya ke hatimu.}
[Al-Baqarah: 97]
Artinya: Dia menurunkannya langsung ke hatimu, seolah-olah tidak lewat izin. Karena Allah, Yang 
Maha Tinggi, memilih untuk ini seorang Rasul, yang membuatnya di matanya sendiri, dan dihapus 
dari dia hambatan manusia yang menghalangi keterusterangan ini, seolah-olah hatinya, semoga doa 
dan kedamaian Allah atasnya dia, keluarganya dan teman-temannya, penuh perhatian untuk 
menerima firman Allah; Karena itu dibuat menurut pandangan Allah. Adapun orang-orang yang 
mendengar firman Allah dengan telinganya, mereka tidak menanggapinya. Hati mereka keras dan 
tidak mengerti.
Hati adalah subjek tugas, dan stabil keyakinan, dan untuk itu berakhir jumlah semua sarana 
persepsi. Mata melihat, telinga mendengar, hidung mencium, dan tangan menyentuh.
Kemudian semua ini disajikan kepada pikiran untuk memilih di antara alternatif. Jika pikiran 
memilih dan puas dengan suatu kasus, ia memindahkannya ke hati sehingga dapat menetap di 
dalamnya; Itulah sebabnya kami menyebutnya sebagai keyakinan, artinya: masalah menahan hati di 
atasnya, sehingga tidak lagi melayang ke pikiran untuk mencari lagi, sudah berakar di hati, dan 
sudah menjadi keyakinan yang tetap.
Dan dalam banyak ayat kita menemukan sarana dan pandangan hati. Yang Mahakuasa berkata:
{Allah tidak akan mencapai daging atau darah mereka, tetapi ketakwaan Anda dapat mencapainya}
[Haji: 37]
Dan dalam ayat lain, ia menyatakan bahwa ketakwaan adalah tempat hati:
{Barang siapa yang memuliakan syiar Allah, maka itu adalah dari ketakwaan hati}
[Haji: 32]
Dalam kesaksiannya, Allah SWT berfirman:
{Dan jangan menyembunyikan kesaksian, dan siapa pun yang menyembunyikannya, hatinya 



berdosa.}
[Al-Baqarah: 283]
Kesaksian ada di lidah bukan di hati
Karena itulah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Nu'man bin Bashir: “Sesungguhnya tubuh adalah 
segumpal daging.
Para sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, menceritakan 
kepada kita bahwa ia biasa menerima wahyu dengan banyak ayat, setara dengan dua atau tiga 
perempat sekaligus. Kemudian dia, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabat 
membacanya dalam doa, sehingga sama seperti dia mendiktekannya kepada mereka. Itu karena Al-
Qur'an ditujukan kepada hatinya, bukan izinnya
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, karena keinginannya untuk 
menghafal Al-Qur'an, akan mengulanginya di belakang Jibril dan mengulanginya agar dia tidak 
melupakannya, maka Allah menurunkan kepadanya :
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Dia berkata di tempat lain:
{Dan janganlah kamu tergesa-gesa dengan Al-Qur'an sebelum diturunkan wahyunya kepadamu, 
dan katakanlah, Ya Tuhanku, tambahlah aku dalam ilmu}
[Taha: 114]
Mahakuasa berkata:
{Jangan gerakkan lidahmu dengannya untuk terburu-buru *Sesungguhnya kami wajib 
mengumpulkannya dan membacanya* Maka ketika kami membacanya, ikutilah*}
[Kebangkitan: 16-19]
Salah satu hal aneh tentang Al-Qur'an adalah bahwa Anda tidak menemukan seseorang memberikan 
pidato selama lima menit, misalnya, dan kemudian mengulanginya kepada Anda seperti yang dia 
katakan dalam teks.
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
menjadi pemberi peringatan
{[Penyair: 194]
Al-Mundhir : Yang memberi peringatan terhadap kemunkaran sebelum terjadi agar pendengarnya 
tidak terjerumus ke dalam sebab-sebab kemunkaran, dan peringatan itu bukan pada saat terjadinya 
kemunkaran, karena dalam hal ini tidak efektif. Demikian juga kabar gembira sebelum terjadi agar 
dapat memotivasi pendengarnya untuk berbuat baik, dan memotivasinya untuk melakukannya.
Allah berfirman dalam ayat lain:
{Untuk memperingatkan suatu kaum apa yang telah diperingatkan oleh bapak-bapak mereka.}
[YS: 6]
Sama seperti utusan sebelumnya memperingatkan orang-orang mereka, memperingatkan orang-
orang Anda, dan bergabung dengan prosesi pesan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dalam bahasa Arab yang jelas
{ (3065) dalam bahasa Arab yang jelas (195) dan firman Yang Mahakuasa:
{dalam bahasa Arab yang jelas}
[Penyair: 195]



Jika Al-Qur'an telah diturunkan ke hatimu, bagaimana kamu bisa mendengarnya? Bagaimana 
mereka menulisnya? Dan mereka menyimpannya? Di sinilah peran bahasa Arab, yang membawa 
Al-Qur'an kepada orang-orang
Jadi: logika Rasulullah setelah turun di hati, dan menunda lidah; Karena merupakan sarana 
menghafal, memelihara dan membaca
dan arti dari
{ditunjukkan}
[Penyair: 195]
Artinya, jelas dan nyata, mencakup semua bidang kehidupan, tetapi seseorang akan datang untuk 
mengatakan: Jika Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, lalu bagaimana dengan kata-kata non-
Arab yang diucapkannya? Kata Qastas adalah Romawi, Amin adalah Abyssinian, dan Sijl adalah 
Persia
Dan kami katakan: Arti bahasa Arab adalah apa yang diucapkan dan diedarkan oleh orang-orang 
Arab di lidah mereka; Karena itu menjadi bagian dari bahasa mereka dan menjadi bahasa Arab, 
meskipun itu dari bahasa lain, dan yang dimaksud adalah dia tidak menemukan kata-kata baru yang 
tidak diketahui orang Arab. Sebelum Al-Qur'an diturunkan, kata-kata ini umum dalam bahasa Arab.
Al-Qur'an khususnya diturunkan dalam bahasa Arab; Karena bangsa Arab adalah bangsa yang 
menerima undangan dan membawanya ke bangsa-bangsa lainnya, maka mereka harus memahami 
Al-Qur'an.
Jika Anda berkata: Bangsa non-Arab lainnya juga disapa oleh Al-Qur'an berbahasa Arab ini, lalu 
bagaimana mereka menerima dan memahaminya? Kami berkata: Barangsiapa mendengarnya dari 
kalangan orang Arab, dia harus memberitahunya dalam bahasa orang yang dia seru, dan ini adalah 
misi Arab kami menuju Kitab Allah.
(/3066) Dan itu ada dalam kitab suci orang dahulu (196) Kata ganti di
{dan itu}
[Penyair: 196]
Benar menyebut Al-Qur'an seperti yang sebelumnya, dan benar menyebut Rasulullah, dan makna
{dipotong}
[Penyair: 196]
Bentuk jamak dari Zabur berarti: tertulis dan tertulis, dan jika pikiran yang menentang Rasulullah, 
dan menyangkal pesannya, dan menyangkal keajaibannya, mereka datang ke pesan segera sebelum 
dia, yaitu: Yudaisme dan Kristen dalam Taurat dan Injil, mereka harus mempercayainya; Karena 
disebutkan dalam buku dua yang pertama
Sebagaimana firman Allah SWT di tempat lain:
{Sesungguhnya, ini adalah gulungan awal * gulungan Abraham dan Musa}
[Tinggi: 18-19]
Prinsip-prinsip umum kepercayaan, moral, keadilan ilahi dan kisah para nabi semuanya ditetapkan 
dalam semua buku dan dengan semua nabi, dan hanya aturan yang berubah dari satu buku ke buku 
lainnya, sesuai dengan usia dan waktu di mana mereka datang.
Dan ketika Anda membaca ayat:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Syura: 13]
Dia berkata: Kalau begitu, mengapa Al-Qur'an diturunkan? Mengapa dia tidak mengatakan bahwa 
kami merekomendasikan dia kepada Muhammad? Mereka berkata: Karena hukum akan berubah; 
Agar sesuai dengan semua zaman di mana Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk, dan untuk semua 



tempat, dan agar sesuai dengan keumuman Islam
Itulah sebabnya diriwayatkan atas otoritas Abdullah bin Salam dan yang lain bernama Ibn Yamin, 
dan mereka dari Ahli Kitab, dan keduanya bersaksi bahwa dia melihat penyebutan Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dalam Taurat, dan Injil
Dan Al-Qur'an mengatakan tentang mereka:
{Mereka mengenalnya seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 146]
Dan ketika Ibn Salam mendengarnya, dia berkata: Tuhan kami telah lunak terhadap kami dalam hal 
ini, karena demi Allah, aku mengenalnya seperti aku mengenal anakku, dan pengetahuanku tentang 
Muhammad lebih besar.
Allah SWT berfirman dalam pengertian ini:
{Mereka yang mengikuti Rasul, nabi buta huruf, yang mereka temukan tertulis bersama mereka 
dalam Taurat dan Injil}
[Al-A'raf: 157]
Allah SWT berfirman di lidah Yesus, saw, ketika dia berdiri sebagai pengkhotbah untuk umatnya:
{Dan membawa kabar gembira tentang seorang utusan yang namanya akan datang setelah saya, 
Ahmad.}
[Kelas 6]
Jadi:
{Dan itu ada dalam kitab suci orang dahulu}
[Penyair: 196]
Yaitu: Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, atau Al-
Qur'an yang mulia, yang keduanya benar; Karena deskripsi Rasulullah, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya ditemukan dalam buku-buku ini, atau Al-Qur'an dalam prinsip-prinsip 
umum dalam keyakinan, moral, kebangkitan dan kehidupan para nabi.
Itu adalah kewajiban orang-orang yang kepadanya Al-Qur'an datang untuk mempercayainya, 
terutama karena Rasulullah buta huruf dan tidak duduk dengan seorang guru, dan sejarahnya 
diketahui oleh mereka, karena dia tidak pernah membaca atau menulis apa saja
Dan Al-Qur'an menegaskan masalah ini, dan Yang Mahakuasa berkata, berbicara kepada Nabi 
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya:
{Dan Anda tidak akan membaca sebuah buku sebelumnya, dan tidak akan Anda menuliskannya 
dengan sumpah Anda, sehingga orang-orang yang zalim akan curiga.}
[Laba-laba: 48]
{Dan kamu bukanlah penduduk Madyan yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, tetapi 
Kami adalah utusan-utusan.}
[Cerita: 45]
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada Musa.}
[Cerita: 44]
{Dan Anda tidak akan memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari 
mereka akan menjaga Maria?}
[Al Imran: 44]
Semua ayat ini dan lainnya adalah bukti bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, tidak memiliki pengetahuan tentang mereka kecuali melalui 
wahyu langsung dalam Al-Qur'an yang Mulia, dan orang-orang harus mempercayainya pertama kali 
mereka mendengarnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:



{Atau tidak.}
(/3067) Bukankah bagi mereka ada tanda bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya (197) ayat: 
yaitu bukti dan tanda bahwa Al-Qur'an itu dari Allah; Karena para ulama Bani Israil 
menggunakannya untuk mencari kemenangan atas orang-orang kafir, dan ketika apa yang mereka 
ketahui datang kepada mereka, mereka mengingkarinya, atau tidakkah mereka mengatakan kepada 
kaum Aws dan Khazraj di Madinah: Waktu a Nabi telah datang, kami akan mengikutinya dan 
membunuhmu dengannya, hai orang-orang musyrik. Mereka mengingkarinya dan mengingkarinya, 
dan mereka tahu bahwa itu benar. Mengapa? Mereka berkata: Karena mereka tahu bahwa dia akan 
merampas kepemimpinan mereka, dan mereka di Madinah adalah orang-orang yang berilmu, ahli-
ahli Kitab, orang-orang Basr, dan orang-orang yang berperang.
dll
Dan pada malam Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mereka bermigrasi ke 
Madinah, mereka bersiap untuk menobatkan Abdullah bin Ubayy sebagai raja di atasnya. Oleh 
karena itu, mereka iri padanya untuk posisi ini, karena dia mengambil dari mereka otoritas temporal 
yang menjadi milik mereka
Dan dia berkata
{Ulama Bani Israel}
[Penyair: 197]
Karena mereka mengetahui kebenaran Rasulullah, dan karena dia, sholawat dan salam, keluarga 
dan para sahabatnya, datang dengan hal-hal yang hanya mereka yang tahu. Lima di antaranya 
terkenal: Abdullah bin Salam, Asad, Usaid, Tha'labah, dan Ibnu Yamin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Kami telah menurunkannya satu sama lain.}
(/3068) Dan jika Kami telah menurunkannya kepada beberapa orang non-Arab (198) dan dia telah 
membacakannya kepada mereka, mereka tidak akan percaya kepadanya (199) Kami telah 
menurunkannya kepada Al-Qur'an dalam bahasa Arab.
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, berfirman di tempat lain:
{Bahkan kami berhasil sampai ke Alquran Oagamaa mengatakan Lula dipisahkan dan ayat-ayat 
Arab Ouaagama Katakanlah untuk mereka yang percaya bimbingan dan penyembuhan dan yang 
tidak percaya pada telinga mereka, yang mereka hormati kebutaan Oolaik pemandu sorak dari 
tempat terpencil}
[Faslat: 44]
Mengapa? Karena masa depan itu tertutup, maka jika Anda ingin menerima suatu masalah, Anda 
harus mengeluarkan dari Anda masalah lain yang menentangnya, kemudian setelah itu Anda dapat 
mempelajari kedua masalah tersebut, dan apa pun yang sesuai dengan kebenaran, masukkanlah.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati di dalam rongganya}
[Pesta: 4]
Itu adalah satu hati, jadi saya mengambil darinya setiap edisi sebelumnya, dan ini adalah Al-Qur'an, 
ucapannya adalah satu, komunikatornya adalah satu, dan lidahnya adalah bahasa Arab.
Allah SWT berfirman dalam menggambarkan mereka setelah mendengar Al-Qur'an:
{Dan ketika sebuah surah diturunkan, mereka saling memandang, apakah ada yang melihatmu, lalu 
berpaling darinya?}
[At-Taubah: 127]
Artinya: mereka ingin menyelinap masuk dan keluar
Allah berfirman dalam ayat lain:



{Dan ketika sebuah surah diturunkan, ada di antara mereka yang berkata, "Siapa di antara kamu 
yang meningkatkan imannya?"
[At-Taubah: 124]
yaitu: Apa yang membantu Anda? Dan apa yang telah meningkatkan iman Anda?
Mahakuasa berkata:
{Sebagian dari mereka mendengarkan Anda jika Anya keluar dari Anda telah mengatakan kepada 
orang-orang yang diberi pengetahuan apa yang dia katakan di atas, orang-orang yang mencetak 
hatinya, dan Allah Maha mengikuti hawa nafsunya sendiri.
[Muhammad: 16]
Artinya: Apa yang baru dengan dia? Dia mengatakan tentang orang-orang yang percaya:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Dan
{orang asing}
[Penyair: 198]
jamak: orang asing, dan non-Arab adalah orang yang tidak berbicara bahasa Arab dengan baik, 
bahkan jika dia berbicara itu, dan non-Arab melawan Arab, dan non-Arab non-Arab
Artinya
{Dan jika Kami telah menurunkannya.}
[Penyair: 198]
Artinya: Al-Qur'an bahasa Arab pada beberapa orang non-Arab tidak memahaminya, dan dia 
berkata,
{beberapa}
[Penyair: 198]
Untuk memperhitungkan kemungkinan, itu adalah orang asing yang telah belajar bahasa Arab dan 
menguasainya serta mampu memahami Al-Qur'an.
Dan firman-Nya:
{Jadi dia membacakannya kepada mereka sebagaimana mereka dalam iman.}
[Penyair: 199]
Karena mereka tidak mengerti apa-apa darinya, jadi apakah Anda seperti orang-orang non-Arab ini 
dalam menerima dan menerima firman Allah, Anda tidak mengerti apa-apa darinya.
Yang demikian itu karena mereka menyukai kekafiran dan kekeraskepalaan, dan mereka 
menuntutnya, dan hati mereka tenteram kepadanya hingga mereka memujanya, maka Allah 
menolong mereka dengannya, dan menutup hati mereka, sehingga tidak ada iman yang masuk 
kepada mereka, dan kekafiran tidak datang. dari mereka.
(3069) Demikian pula, Kami telah memasukkannya ke dalam hati para penjahat (200) Mereka tidak 
beriman kepadanya sampai mereka melihat azab yang pedih (201) HH 201
{kami berjalan itu}
[Penyair: 200]
Kami memasukkannya ke dalam hati para penjahat, seolah-olah mereka adalah non-Arab yang tidak 
mengerti apa-apa tentangnya
{Mereka tidak akan beriman kepada-Nya sampai mereka melihat siksaan yang pedih}
[Penyair: 201]
Dan selama mereka tidak beriman kepada-Nya sampai mereka melihat azab yang pedih, maka tidak 
diterima iman dari mereka



dan arti dari
{tiba-tiba}
[Penyair: 202]
yaitu: tiba-tiba, dan dari mana mereka tidak merasa
Oleh karena itu, ketika Al-Qur'an diturunkan dan sebagian dari para sahabat beriman kepada 
Rasulullah, Rasulullah dan para sahabatnya dianiaya, dan mereka dilukai sampai mereka tidak lagi 
aman bagi diri mereka sendiri dari kezaliman orang-orang kafir, sampai mereka biasa 
menghabiskan malam dalam pelukan, dan bangun dalam pelukan, tidak menemukan siapa pun 
untuk melindunginya.
Dalam hal ini, Yang Mahakuasa berfirman:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Umar radhiyallahu 'anhu bertanya-tanya: Kelompok mana yang akan dikalahkan, dan kaum 
muslimin berada dalam keadaan ini? Ketika dia menyaksikan Badar dan apa yang ada di dalamnya 
membunuh orang-orang musyrik dan mendukung agama Allah, dia berkata: Ya, Allah telah 
berbicara kebenaran.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka berkata: Apakah kita mencari?}
(/3070) Kemudian mereka berkata: Apakah kami menunggu (203) Apakah mereka akan 
mempercepat siksaan kami (204) yaitu: lihatlah kami dan tunggu kami, dan tundalah siksaan dari 
kami, Maha Suci Allah, tidakkah kamu mempercepat? Dan inilah sifat orang yang keras kepala dan 
tidak percaya. Jika kami meninggalkan mereka, mereka memintanya untuk menimpa mereka, dan 
jika hukuman menimpa mereka, mereka berkata: Lihat kami dan tunggu kami.
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa berfirman:
{Pernahkah Anda melihat bahwa kami telah menikmatinya selama bertahun-tahun?}
(3071) Pernahkah kamu memperhatikan bahwa kami menikmatinya selama bertahun-tahun (205) 
dan kemudian datang kepada mereka apa yang dijanjikan kepada mereka (206) apa yang mereka 
lebih kaya dari mereka (207)
{Apakah kamu melihat}
[Penyair: 205]
Artinya: katakan padaku
{Sungguh, kami menikmatinya selama bertahun-tahun * kemudian datang kepada mereka apa yang 
telah dijanjikan kepada mereka}
[Penyair: 205-206]
Meski lama, tapi tujuannya sama
{apa yang dulu mereka nikmati sangat diperlukan bagi mereka.}
[Penyair: 207]
(3072) Dan Kami tidak membinasakan suatu kota tanpa pemberi peringatannya (208) dan Kami 
tidak zalim (209), sebagaimana firman Yang Maha Kuasa dalam ayat lain:
{Yaitu, jika Tuhanmu tidak menghancurkan kota-kota dengan penindasan dan orang-orang mereka 
lalai.}
[Al-An'am: 131], seorang Rasul datang kepada mereka untuk mengajar dan memperingatkan 
mereka; Untuk membangun argumen terhadap mereka, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
itu saja



{peringatan}
[Penyair: 209]
Artinya: Kami mengingatkannya untuk membangunkan kelalaianmu
{Dan kami tidak adil}
[Penyair: 209]
Kamulah yang melakukan ini pada dirimu sendiri
{Dan kami tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri}
[Lebah: 118]
Kemudian Allah SWT berfirman tentang Al-Qur'an:
{Dan apa yang diturunkan oleh setan dengannya}
(3073) Dan apa yang dibawa oleh setan-setan (210) Dan apa yang mereka harus dan apa yang tidak 
boleh mereka (211) Karena mereka berkata: Setan-setan turun ke atas Muhammad dengan 
membawa Al-Qur'an, dan mereka biasa mengatakan itu kepada mereka . Itu adalah lembah jin, 
sehingga mereka berkata: Fulan adalah seorang jenius, artinya: dia terhubung dengan jin di lembah 
ini.
Namun, bagaimana kitab itu diturunkan kepada Muhammad, musuh setan, mengutuk mereka di 
setiap kesempatan, dan memperingatkan para pengikutnya terhadap mereka:
{Setan mengancam Anda dengan kemiskinan dan memerintahkan Anda untuk melakukan 
amoralitas.}
[Al-Baqarah: 268]
Allah SWT berfirman:
{Sungguh, Setan adalah musuh bagimu, jadi anggaplah dia sebagai musuh. Mereka hanya 
mengundang partynya untuk menjadi salah satu pemilik Blaze.}
[Fatir: 6]
Lalu, bagaimana Setan menyediakan dan mendikte dia, ketika dia adalah musuhnya? Mengapa dia 
tidak datang kepada Anda saat Anda adalah kekasihnya? Ini satu
Lainnya:
{Dan apa yang harus mereka lakukan dan apa yang mereka bisa}
[Penyair: 211]
Allah telah menjadikan Al-Qur'an sebagai mukjizat dan metode, dan mukjizat itu tidak dikuasai 
oleh manusia atau jin, sehingga mereka merusaknya. Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Adapun buku-buku sebelumnya, saya meminta orang-orang yang beriman di dalamnya untuk 
menghafalnya, dan ada perbedaan antara menghafalnya dan meminta Anda untuk menghafalnya. 
Karena permintaan itu adalah kewajiban dan tunduk untuk dipatuhi dan tidak ditaati, dan kami telah 
mencoba untuk menghafal orang, tetapi mereka tidak melestarikan buku-buku mereka sebelumnya; 
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci Dia - menghafal Al-Qur'an-Nya sendiri, dan tidak 
mempercayakannya kepada makhluk-Nya.
Itulah sebabnya di lapangan ini banyak ditemukan keajaiban dan paradoks, dengan kemajuan zaman 
dan tirani peradaban yang memusuhi Islam, yang setiap hari membombardir kita dengan 
penyimpangan dan penyimpangan dari ajaran agama, dan sebagian dari kita digiring. oleh mereka, 
dan semua ini mengurangi ketentuan-ketentuan Islam yang berlaku
Namun terlepas dari semua ini, Anda menemukan Al-Qur'an menjadi lebih didokumentasikan, dan 
lebih hafal, dan bahkan non-Muslim bersaing dalam menghafal dan mendokumentasikan Kitab 
Allah, dan memperbarui pencetakannya, sampai kita melihat sebuah Mushaf pada satu lembar, dan 



Mushaf seukuran ujung jari, dan beberapa dari mereka kini bangga memiliki Mushaf terkecil di 
dunia.
Terlepas dari motif mereka di balik ini
Yang penting Allah SWT menggunakan musuh Al-Qur'an sekalipun untuk menghafal Al-Qur'an
{Dan tentara Tuhanmu hanya mengetahui Dia, dan itu tidak lain adalah peringatan bagi manusia.}
[Ama: 31]
Bukankah sarana menyebarkan Al-Qur'an dan melestarikannya dengan alat perekam dan pengeras 
suara yang menyebarkan firman Allah di mana-mana? Tak satu pun dari buku-buku sebelumnya 
menerima perawatan seperti itu
Maka memelihara Al-Qur'an sebagai nash tidak sebanding dengan kekurangan hukumnya dan 
meninggalkan umatnya darinya, seolah-olah Allah SWT berfirman kepada kita: Aku akan 
menghafalkan teks ini untuk orang-orang yang tidak beriman di dalamnya, dan Saya akan membuat 
mereka mendokumentasikannya dan merawatnya; Menjadi alasan untukmu
Oleh karena itu, sebelum Perang Dunia, Jerman memiliki lemari dengan laci, di setiap laci ada ayat 
Al-Qur'an, di mana semua yang ditulis tentang ayat ini, mulai dari interpretasi Ibn Abbas hingga 
masanya, disimpan, dan ini adalah bukti bahwa mereka tunduk pada kekuatan tersembunyi yang 
hanya mampu dilakukan oleh Allah SWT
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Dan kami telah mengatakan: Beberapa wanita berjalan di jalan-jalan dengan membuka dada 
mereka, namun mereka mengenakan Al-Qur'an di dada mereka, dan berharap bahwa dia menutupi 
dadanya dan tidak menggantung Al-Qur'an.
Bagaimana Anda mengatakan bahwa setan-setan turun kepadanya, ketika Al-Qur'an datang untuk 
mengumumkan kepada keluarganya permusuhannya terhadap mereka dan peringatannya terhadap 
mereka? Bagaimana iblis bisa turun hanya pada orang-orang kafir yang berdosa, dan Anda lebih 
layak turun ke atas Anda?
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Ternak: 121]
arti: }
dan mereka tidak bisa
{[Penyair: 211]
bahwa hal ini di luar kemampuan mereka; Karena Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
berkata:}
mereka terisolasi dari pendengaran
{ (3074) Mereka terisolasi dari pendengaran (212) dan Al-Haqq, Maha Suci-Nya, menjelaskan 
makna ini dalam firman Yang Mahakuasa:
{Saya telah melihat Fujdnaha Surga dipenuhi dengan penjaga yang kuat dan Shahba * dan saya 
adalah bangku untuk duduk mereka mendengarnya mendengarkan sekarang menemukan 
pemantauan suarnya}
[Gin: 8-9]
Kemudian dia berbicara tentang menerima kurikulum dari Rasul, keluarga dan pengikutnya, dan 
dari semua orang percaya:
{Jangan berdoa dengan Allah}
(/3075) Maka janganlah kamu menyeru tuhan lain bersama Allah, karena kamu akan menjadi salah 
satu penyiksa (213) Kebenaran - Maha Suci Dia - ditujukan kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dengan pepatah:



{Jangan ada tuhan lain dengan Allah.}
[Penyair: 213]
Apakah dia, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, mengira bahwa dia akan 
berdoa dengan Allah tuhan yang lain? Mereka menjawab: Tidak, yang dimaksud adalah awal dari 
suatu petunjuk dan awal dari suatu tugas, seolah-olah dia berkata kepadanya: Jadikan bagimu suatu 
prinsip, bahwa kamu tidak mengambil bersama Allah tuhan lain, bukan bahwa Rasul mengambil 
dewa. Tentang dia, keluarganya dan para sahabatnya, semoga Allah mengancamnya jika dia ingin 
mengadopsi dewa lain, lalu bagaimana dengan orang-orang yang di bawahnya? Ketika orang-orang 
mendengar pidato ini ditujukan kepada Nabi yang dikirim kepada mereka, mereka harus 
mendengarkannya , dan memperingatkan peringatan di dalamnya, seolah-olah kepala negara 
menyampaikan perintah kepada perdana menteri misalnya - dan Allah memiliki yang tertinggi 
contoh - dan memperingatkan dia tentang konsekuensi melanggarnya, tidak ada keraguan bahwa 
mereka yang tanpa dia termasuk di antara pejabat Dia akan lebih patuh pada ini
(/3076) Dan berilah peringatan kepada kaum terdekatmu (214) dan dengan demikian ia 
menyampaikan perintah dari Rasulullah kepada keluarga dan kaum terdekatnya, yaitu untuk 
menenangkan orang lain dari kaumnya, karena ia memerintahkan mereka dengan perintah yang 
bukan olehnya, maka hal pertama yang wajib dia lakukan adalah mengikatkan diri dan kemudian 
kaumnya, dan ini harus diterima, maka Anda dipanggil untuk diterima. Perintahku jika aku 
memerintahkanmu dan aku tidak melakukannya, tetapi aku memerintahkanmu dan mendahuluimu 
untuk bertindak
Itulah sebabnya guru kita Umar -ra dengan dia- berada di mimbar berbicara kepada orang-orang dan 
berkata: Wahai manusia, dengarkan dan patuhi. Jadi, seorang Badui berdiri dan berkata: Anda tidak 
didengar atau dipatuhi, lihat keberanian ini terhadap siapa? Ali Omar di mimbar Omar berkata 
kepadanya: Mengapa? Dia berkata: Karena pakaianmu lebih panjang dari kami - dan kain itu 
dibagikan secara merata di antara kaum Muslim, tidak ada perbedaan antara panjang dan pendek - 
Umar berkata kepada putranya Abdullah: Bangunlah, Abdullah, untuk menunjukkan kepada orang-
orang. Itu tidak cukup baginya, jadi saya memberinya pakaian saya dan dia menghubungkannya 
dengan miliknya, dan di sinilah saya dengan tambalan saya di antara Anda, kemudian orang Badui 
itu berkata: Kemudian kami mendengar dan menaatinya.
Tapi di mana panutan di departemen dan kepentingan pemerintah kita sekarang? Di mana kepala 
departemen yang hadir dan duduk di mejanya pada pukul delapan pagi untuk memberi contoh bagi 
bawahannya? Salah satu hal terburuk yang mengganggu kita adalah kita kehilangan panutan dalam 
diri pemimpin dan pejabat
Oleh karena itu, hal pertama yang diarahkan pada perundang-undangan dan penugasan ditujukan 
kepada Rasulullah, dan kepada orang-orang terdekatnya, yaitu kaum terdekatnya. Karena korupsi 
datang pertama dari lingkaran kekerabatan dan rombongan yang mengelilingi seseorang, dan 
presiden atau penguasa mungkin baik-baik saja, tetapi rombongannya adalah penyebab korupsi, 
karena mereka mengeksploitasi namanya dalam korupsi mereka atau menyesatkannya dan 
membutakannya. fakta.
dll.
Itulah sebabnya mengapa tuan kita Omar - semoga Allah meridhoinya - pada suatu waktu ingin 
memutuskan sesuatu untuk bangsa, dan dia tahu bahwa dia kejam terhadap mereka, kumpulkan 
keluarganya terlebih dahulu dan katakan kepada mereka: Allah telah berkehendak bahwa aku 
memutuskan ini dan itu, jadi siapa pun di antara kalian yang tidak setuju dengan saya dalam semua 
ini, saya membuatnya menjadi penyangkalan terhadap umat Islam biasa, dan ini adalah bagaimana 
ia menjamin keluarga dan kerabatnya Pertama, mereka mulai menerapkan apa yang mereka 



inginkan untuk umat Islam
harapan
{Dan peringatkan keluargamu untuk dekat.}
[Penyair: 214]
Dan peringatan itu, seperti yang telah kami sebutkan, adalah peringatan terhadap kejahatan sebelum 
waktunya. Dia tidak mengatakan: Berikan kabar baik kepada klan Anda, seolah-olah dia 
mengatakan kepadanya: Waspadalah bahwa dia harus membawa Anda bersamanya untuk 
keringanan dan kasih sayang, atau simpati untuk kekerabatan mereka dengan Anda. Sebaliknya, 
dengan mereka, mulailah
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya mematuhi petunjuk ini, 
maka dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, biasa mengatakan kepada 
kerabatnya: " Wahai Abbas, wahai paman Rasulullah, wahai Safiya, bibi Rasulullah, wahai 
Fatimah, putri Muhammad, bekerjalah, karena aku tidak berguna bagimu dari Allah.” Orang-orang 
tidak datang kepada saya dengan perbuatan mereka, dan Anda membawa saya garis keturunan 
Anda.”
Sambil memanggilnya untuk memperingatkan klan terdekatnya, dia membalas:
{Dan turunkan sayapmu kepada mereka yang mengikutimu}
(/3077) Dan turunkan sayapmu kepada orang-orang mukmin yang mengikutimu (215) setelah dia 
memerintahkannya untuk berlaku keras terhadap keluarga dan kerabatnya, memerintahkannya 
untuk bersikap lembut, dan menurunkan sayap untuk orang-orang yang beriman kepadanya. , dan 
menurunkan sayap adalah metafora bagi orang yang tidak menghormatinya dalam perlakuan. 
dengan sayapnya
Dan menurunkan sayap adalah tanda kelembutan, bukan penghinaan dan pembiasan, dan sebagai 
balasannya kami katakan (fulan melebarkan sayapnya) jika dia sombong dan memaksa, dan kamu 
berkata (fulan bersayap padaku ) jika dia tidak mematuhi perintah Anda.
Dan di tempat lain:
{Dan turunkan sayapmu kepada orang-orang yang beriman}
[Batu: 88]
Dia berkata tentang orang tua:
{Dan turunkan bagi mereka sayap kerendahan hati karena belas kasihan}
[Al-Isra: 24]
Kami tidak mengatakan: Terhinalah mereka, tetapi kasihanilah mereka, lemah lembut dengan 
mereka, karena di sinilah kehormatan dan keselamatan Anda.
(/3078) Jika kerabat Anda tidak menaati Anda, maka katakan bahwa saya tidak bersalah atas apa 
yang Anda lakukan (216) jika kerabat Anda tidak menaati Anda, jangan ragu untuk 
mengumumkannya
{Saya tidak bersalah atas apa yang Anda lakukan}
[Penyair: 216]
Pada saat itu, Anda tidak mempertimbangkan hak kekerabatan atau hak kekerabatan di dalamnya, 
karena mereka tidak memiliki hak; jadi dia berkata
{mengatakan}
[Penyair: 216]
Dia tidak mengatakan untuk membebaskan mereka; Karena dia mungkin mengingkari mereka 
antara dirinya dan mereka
Tetapi sebenarnya - Maha Suci Dia - ingin Rasulullah mengumumkannya di depan umum sehingga 
semua orang dapat mengajarkannya, dan Tuhan kita memberi kita pelajaran di sini agar kita tidak 



menyukai siapa pun, atau memuji dia karena kekerabatannya, atau atas kedudukannya, agar urusan 
hidup dapat diluruskan.
Dan apa yang merusak hidup kita dan menyebarkan kekacauan dan ketidakpedulian di dalamnya 
adalah bahwa kita munafik dan memuji para pemimpin dan pejabat, dan menutupi pelanggaran 
mereka, dan menerimanya dengan keringanan hukuman dan belas kasihan, dan semua ini 
menghancurkan moral masyarakat, dan menyerukan kekacauan. dan kepuasan.
Oleh karena itu, Islam mengajarkan kita untuk menyatakannya secara terbuka
{Katakanlah, saya tidak bersalah atas apa yang Anda lakukan}
[Penyair: 216]
Dan biarkan hukum mengambil jalannya, dan biarkan semua orang sama di hadapannya, dan jika 
pelanggar tahu bahwa itu akan menjadi contoh bagi orang lain, dia akan dihalangi.
Itulah mengapa dikatakan tentang Umar radhiyallahu 'anhu bahwa dia memerintah seluruh dunia, 
dan sebenarnya dia memerintah dirinya sendiri terlebih dahulu, maka dunia memerintah untuknya. 
Demikian juga barangsiapa ingin menguasai dunia di setiap waktu dan tempat harus menguasai 
dirinya sendiri, sehingga tidak ada pengikutnya yang berani menentangnya, dan saatnya orang-
orang melihatnya sebagai contoh Mereka menaatinya dengan pendengaran dan ketaatan.
(3079) Dan bertakwalah kamu kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (217) karena 
kamu mungkin berkata: Jika kamu melakukan ini, pendukung saya akan berkurang dan pengikut 
dan abdi dalem akan bubar di sekitar saya. Taatilah Allah, dan percayalah kepada-Nya
{Dan andalkan Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang}
[Penyair: 217]
Yang Maha Perkasa adalah Yang Maha Kuasa dan Yang Tidak Dapat Ditaklukkan, yang 
ditaklukkan dan yang tidak dapat dikalahkan, namun Dia Maha Suci Allah Maha Penyayang 
bagimu dan mereka.
Gambaran Rahmat di sini meniadakan anggapan sebagian orang bahwa kesombongan di sini 
membutuhkan kezaliman, penindasan atau ketidakadilan, karena Dia Maha Penyayang dalam 
kekuasaan-Nya, karena kemuliaan Yang Maha Kuasa atas orang yang sombong adalah rahmat bagi 
orang yang sombong atas dirinya. .
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - mengajarkan penggantinya di negerinya, terutama yang 
berkuasa di antara mereka, mengajarinya untuk curiga dan menasehati, mengatakan kepadanya: 
Hati-hati mengandalkan hamba seperti Anda jika Anda tidak mampu. kerja; Karena dia tidak 
berdaya sepertimu, dan selama ini terjadi, maka bersandarlah pada Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang, karena kehormatan dan rahmat-Nya adalah milikmu.
(/3080) Yang melihatmu ketika kamu bangun (218) dan membalikkanmu dalam sujud (219) artinya: 
percaya pada yang mencintaimu, dan menghargai pekerjaan dan ibadahmu ketika kamu bangun, dan 
arti kamu bangkit Dia, Maha Suci Dia, di malam hari ketika orang-orang tertidur
{Dan perubahanmu dalam sujud.}
[Penyair: 219]
Dari sini kami memahami bahwa bangun sendiri di malam hari adalah hal yang benar
Dan berkata:
{Siapa yang melihatmu saat kamu bangun}
[Penyair: 218]
Dia melihat kondisi Anda dalam posisi ini, dan kegembiraan yang Anda rasakan, dan kecepatan 
menanggapi panggilan Allah dalam firman-Nya: Allah Maha Besar. Dia melihat Anda ketika Anda 
bangkit dalam keadaan keterbukaan hati, berpaling kepada Allah dan aktivitas untuk beribadah, 
bukan dalam keadaan malas dan malas.



Dan jika Anda berpaling kepada Allah, Dia akan memberi Anda kelimpahan untuk 
mengkompensasi Anda untuk keuntungan duniawi dan perdagangan, jika Anda meninggalkan 
mereka untuk menjawab panggilan; Itulah sebabnya semboyan adzan yang diridhoi oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya adalah (Allah lebih besar dari apapun, 
jika kamu sedang tidur, maka Allah lebih besar dari tidur, dan jika kamu berdagang, maka Allah 
lebih besar dari perdagangan, dan jika kamu bekerja, Allah lebih besar dari pekerjaan
dll.
Sungguh mengherankan melihat seseorang yang menempatkan pekerjaan sebelum shalat dengan 
dalih memperpanjang waktu, dan kemungkinan berdoa setelah bekerja, dan ini adalah argumen 
yang lemah; Karena ketika Tuhanmu memanggilmu (Allah Maha Besar) Dia ingin kamu segera 
merespon dan tidak lengah. Jika tidak, bagaimana menanggapi panggilan yang dipanggil jika Anda 
terlambat pada waktunya? Lamanya waktu, terutama antara fajar dan siang hari dan antara makan 
malam dan fajar, tidak berarti bahwa Anda berdoa selama waktu tersebut. Karena panggilan 
membutuhkan kecepatan dan respons
Kami memiliki catatan di (Allah Maha Besar) dan yang terbesar adalah yang paling disukai yang 
menunjukkan berlebihan, dan tanpa lebih, kami mengatakan: besar, seolah-olah itu adalah indikasi 
bahwa bekerja dan berjuang bukanlah sesuatu yang sepele atau sepele, melainkan itu bagus, yang 
harus dijaga; Karena itu adalah tulang punggung kehidupan, dan hal-hal yang tidak benar dalam 
pembangunan bumi tanpanya
Namun, jika pekerjaan itu besar, maka Allah lebih besar, karena Tuhanmu - Yang Maha Perkasa 
dan Maha Agung - tidak menghalangimu dari pekerjaan, dan tidak menyingkirkanmu di dunia ini; 
Karena dia menciptakannya dalam gambar ini dan menjadikan pekerjaan di dalamnya sebagai 
peran, dan jika Anda mau, baca:
{Dan ketika doa selesai, bubar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Dia berkata di tempat lain:
{Dan jangan lupa bagian Anda dari dunia.}
[Cerita: 77]
Karena gerak hidup itulah yang membantumu untuk menunaikan shalat dan beribadah kepada 
Allah, dengannya kamu akan diberi makanan, dan dengannya kamu akan dikuatkan, dan dengannya 
kamu akan menutupi auratmu.
Meskipun demikian, seruan Allah kepada Anda lebih tepat untuk disampaikan, dan lebih tepat 
untuk dijawab. Karena yang menciptakanmu dan menciptakannya memanggilmu (Allah Maha 
Besar)
Dan
{dan volatilitas Anda}
[Penyair: 119]
Artinya: duduk, berdiri, berlutut dan sujud, karena Tuhanmu melihatmu dalam semua kasus ini, dan 
melihat keridhaanmu dalam berdirimu di tangan-Nya, jadi jika kamu bersandar kepada-Nya, maka 
kamu pantas mendapatkan Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. untuk kamu.
Atau: itu artinya
{Dan perubahanmu dalam sujud.}
[Penyair: 119]
Bahwa dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, biasa melihat para sahabatnya 
berdoa di belakangnya, dan dia melihat orang-orang di belakangnya, sebagaimana dia bisa melihat 
orang-orang di depannya, dan ini adalah salah satu miliknya. ciri-cirinya, shalawat dan salam 



semoga dilimpahkan kepada beliau, keluarga dan para sahabatnya
Itulah sebabnya dia memperingatkan mereka untuk tidak mendahuluinya dalam sholat dalam ruku 
atau sujud, berdiri atau duduk
Dan dia memperingatkan mereka untuk tidak melakukan dalam sholat di belakangnya apa yang 
tidak benar dari tempat sholat, dengan mengandalkan fakta bahwa dia, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya dan para sahabatnya, tidak melihat mereka.
(3081) Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (220) Mendengar apa yang dikatakan, Maha 
Mengetahui apa yang terjadi dalam pikiran
(3082) Maukah kuberitahukan kepadamu tentang siapa setan-setan itu turun? (221) Itu turun ke atas 
setiap mulut yang berdosa. turun, tapi jangan turun ke atas Muhammad; Karena dia adalah 
musuhnya, tetapi dia turun ke atas walinya
Allah SWT berfirman:
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Ternak: 121]
{Itu turun ke setiap mulut yang berdosa}
[Penyair: 222]
Inilah yang cocok untuk setan dan menyenangkan mereka, dan jin ada dua jenis: di antara mereka 
adalah yang baik dan yang tidak benar, dan inilah yang mereka sebut setan.
dan kata
{penyamar}
[Penyair: 222]
Berlebihan dalam berpikir: pembalikan fakta
Dan orang-orang ini akan mengambil berita dan mengatakan sesuatu yang mungkin sesuai dengan 
kebenaran, lalu mereka banyak berbohong dengannya
(3083) Mereka memberikan pendengaran, dan kebanyakan dari mereka adalah pembohong (223) 
Pendengaran adalah sumber dan telinga adalah Tuhannya.
{Sesungguhnya yang demikian itu menjadi peringatan bagi orang yang memiliki hati atau yang 
memberi telinga, sedangkan dia menjadi saksi.}
[T: 37]
Artinya: Dia menengadahkan telinganya untuk mendengarkan, seolah-olah dia ingin mendengar 
dari suara yang rendah, maka dia condong ke arahnya untuk mendengar darinya.
Dan dia berkata
{Dan kebanyakan dari mereka adalah pembohong.}
[Penyair: 223]
Karena sebagian dari mereka dan sedikit dari mereka mungkin percaya untuk menutupi 
kebohongannya dan menutupinya, Anda mengambil dari ketulusannya kali ini sebagai bukti bahwa 
dia benar, dan dia mencampuradukkan berita yang benar dengan banyak berita palsu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan para penyair akan diikuti oleh para penipu}
(3084) Dan para penyair diikuti oleh para penipu (224) Para penyair: bentuk jamak dari seorang 
penyair, dan dia adalah orang yang mengucapkan puisi, dan itu adalah pidato yang berirama dan 
terukur. :
{Dan apa pepatah penyair, Sedikit yang kamu percaya?}
[Lampiran: 41]
Hal ini aneh bagi orang-orang kafir Mekah, dan mereka adalah orang Arab, orang-orang lidah, 
kefasihan dan kefasihan, dan orang-orang yang berpengalaman dalam bicara berirama dan terukur.



Jadi: mereka tahu perbedaannya, tetapi mereka bermaksud mengatakan apa yang diriwayatkan Al-
Qur'an:
{Atau apakah mereka mengatakan seorang penyair dengan siapa kita menunggu harapan 
kemalangan?}
[fase: 30]
Yang dimaksud dengan puisi adalah ucapan manis yang memikat jiwa dan memengaruhi hati 
nurani, meskipun berbentuk prosa.
Ini sekarang disebut oleh pemilik ayat bebas; Karena mereka mengatakan puisi, tetapi tidak 
seimbang, dan tidak berima
dan arti dari
{Gaon}
[Penyair: 224]
koleksi menggoda
Dia adalah orang yang sesat, dan ini mengikuti para penyair
Karena mereka mendukung doktrin mereka dalam kehidupan dengan apa yang mereka katakan 
tentang puisi; Dan karena logika mereka tidak diatur oleh prinsip atau adab, melainkan keinginan 
mereka yang mengatur prinsip dan ciptaan, jadi jika mereka mencintai mereka dipuji, dan jika 
mereka membenci mereka dicela.
Dan buktinya adalah:
{Apakah kamu tidak melihat bahwa semuanya ada?}
(3085) Apakah kamu tidak melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah (225) dan bahwa 
mereka mengatakan apa yang tidak mereka lakukan? (226) Kata ganti di
{bahwa mereka}
[Penyair: 225]
Itu milik penyair, dan lembah: itu adalah depresi antara dua gunung, dan itu adalah tempat berjalan 
dan tempat tumbuhnya pohon dan kebun dan stabilitas air
{untuk mengembara}
[Penyair: 25]
Kami mengatakan: Fulan mengembara di wajahnya, artinya: dia berjalan tanpa petunjuk, dan tanpa 
tujuan atau tujuan, jadi artinya adalah
{Di setiap lembah mereka mengembara}
[Penyair: 225]
Ini adalah keadaan penyair, karena mereka adalah orang kata dan imajinasi, seseorang memuji 
Anda jika dia mengingini kebaikan Anda, dan jika Anda tidak memberinya semua fitnah kepada 
Anda dan dia bekerja keras untuk mendapatkan Anda, dia tidak memiliki lembah tertentu yang dia 
lalui, atau prinsip yang dia pegang, seperti seorang pengembara di wajahnya di setiap lembah.
Al-Mutanabbi, yang merupakan salah satu penyair terbesar dari era Abbasiyah, menggunakan 
contoh kebijaksanaan dan kefasihan. Salah satu puisinya yang paling terkenal adalah ucapannya: 
Kuda, malam, dan gurun mengenal saya, dan pedang, tombak, stylus, dan pena. Anda tahu saya, 
pedang, tombak, alat tulis dan pena, jadi dia malu untuk melarikan diri, dan berdiri di depan mereka 
sampai mereka membunuhnya, jadi dia berkata sebelum dia meninggal: Hanya pelayan ini yang 
membunuh saya, dan rumah ini terkenal dalam sastra Arab sebagai rumah yang membunuh 
pemiliknya.
Ketika Al-Mutanabbi datang ke Mesir, penguasanya Kafour Al-Ikhshidi memujinya, berharap 
untuknya, dan Kafour adalah seorang pria kulit hitam; Itulah sebabnya mereka memanggilnya Abu 
Al-Misk, dan ketika Al-Mutanabi memujinya dalam keadaan puas, dia berkata dalam dirinya: Ayah 



dari segala kebaikan, bukan ayah dari Al-Misk saja. kepuasan jika menyembunyikan diri rahasia 
dan apa yang saya tentang diri saya dan tentang Anda Radiaomana dan Akhalava dan kekejaman 
berbahaya dan pengecut Ochksa erosi saya atau Mkhaxiaotjbna Rgelak di sol Saya melihat sepatu 
jika Anda Hafiaomthelk datang dari jauh negara tertawa kepala berkabung Keingintahuan orang 
Albwakiaolola Jitk memuji apa yang saya sendiri lakukan kepada Anda Hadjiyaoukd Penyair itu 
kikir, tetapi dia memuji kemurahan hati dan kemurahan hati, dan mengangkatnya ke ketinggian 
surga: ketika Anda datang untuk makan dalam cahaya apinya, Anda akan menemukan api terbaik 
yang memiliki penyala dan penyala terbaik, dengan apa yang diketahui tentang dia dari kekikiran; 
Karena dia tidak mengorbankan apa yang dia sembelih, dan Al-Hutaya mengorganisir di kebun 
anggur ini puisi atau cerita puitis yang dianggap sebagai salah satu mata puisi Arab, namun dia 
tidak mengambil apa yang dia katakan sebagai contoh, dan terus memeluknya. dan kekikirannya? 
Alahtaih mengatakan dalam deskripsi Al-Qur'an: Tao tiga Asb perut Mmerml Bouapda tidak 
diketahui oleh penduduk Smaokha Kelopak Mata yang mana dari kesuraman umat manusia melihat 
kesengsaraan di mana keganasan Namaooferd pada orang tua melawan tiga hantu Tkhalhoa 
Bhmahvah telanjang apa Agama roti Aghtzu atau mengetahui kebenaran telah menciptakan hantu 
Tammaroy dalam kegelapan Frall ketika dia melihat seorang tamu menggulung dan Ahtmafaqal 
putranya ketika dia melihat danau, apa pun ayahku Ozbhani menyenangkannya Tamaula meminta 
maaf Baladm yang telah mengira kita uang Viusana Zmafbana dimaksudkan pada dimensi Anah 
telah diatur dari belakang Mshlha Nzmaattacha ingin air Vansab ke arah mereka ke darahnya 
Ozmavomhlha sampai Trott Attachha dan mengirim mereka dari Knanth Shmafajrt Nhos dengan 
lemak kuda jantan telah menimbun daging telah diterapkan Ahmavaa dengan rakus seperti itu 
diseret ke arah orang-orangnya ketika mereka melihat Loya Bcarham Kelmha Edmobatwa Krama 
telah menghabiskan hak dan tamu mereka telah didenda Grma Gnamwa Gnmaobac Ayah mereka 
adalah dari kemuliaan-Nya, ayah dari tamu mereka, dan ibu dari kebaikannya, tetapi Allah SWT 
berbicara kebenaran:}
Mereka mengembara di setiap lembah* dan mereka mengatakan apa yang tidak mereka lakukan
{[Penyair: 225-226]
Mereka menggambarkan kedermawanan ketika mereka pelit, dan keberanian ketika mereka 
pengecut
dll.
Pada suatu kesempatan, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bertemu 
dengan dua penyair: Al-Zabarqan bin Badr, Qais bin Asim, dan Amr bin Al-Atham.
Al-Mamdouh menjadi marah dan melihat bahwa ini sedikit di kanannya, maka dia berkata: Demi 
Allah, ya Rasulullah, dia tahu saya lebih dari apa yang dia katakan - artinya: dia tidak membayar 
saya hak saya - Penyair berkata: Demi Allah, dia mengatakan apa yang dia katakan, itu karena 
sempitnya hadiah, ayah yang bodoh, paman dan paman yang jahat.
Maha Suci Allah, di awal majelis dia adalah kepala sukunya, dan sekarang dia adalah ayah yang 
berpikiran sempit, bodoh, paman dan paman yang kejam!! Kemudian dia berkata: Demi Allah, ya 
Rasulullah, saya tidak berbohong pada yang pertama, dan saya percaya pada yang kedua - artinya: 
Saya benar dalam kedua ucapan - tetapi saya puas dan mengatakan yang terbaik dari apa yang saya 
ketahui, dan Saya marah dan mengatakan yang terburuk dari apa yang saya tahu
Kemudian guru kami, Rasulullah, berkata, “Sesungguhnya dari kefasihan adalah sihir.”
Kemudian Dia mengecualikan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dari orang-orang sesat ini:}
Kecuali orang-orang yang beriman dan bekerja
{/ (3086), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan banyak mengingat 
Allah, dan mereka menang setelah mereka dianiaya dan akan mengajarkan orang-orang yang 



berbuat zalim setiap pembalikan (227) adalah beberapa penyair kafir seperti Abdullah bin Zubara, 
dan Msavh Jamhi Ahjon Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan damai dan 
Ivmonh, Yang sesat, sesat, akan berkumpul di sekitar mereka, mendorong mereka dan 
meningkatkan mereka dari ejaan Rasulullah, dan dalam ayat Yang Mahakuasa terungkap:
{Dan para penyair akan diikuti oleh para penipu}
Penyair: 224]
Maka para pujangga Islam, Abdullah bin Rawahah, Kaab bin Zuhair, Kaab bin Malik, dan Hassan 
bin Tsabit, bergegas menemui tuan kami, Rasulullah, dan mereka berkata: Apakah kami salah 
satunya, ya Rasulullah? Rasulullah membacakan ayat ini kepada mereka:
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Penyair: 227]
Jadi kebenaran, Yang Terberkahi dan Yang Mulia, mengesampingkan dari para penyair mereka 
yang memiliki empat kualitas ini.
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan sering mengingat Allah dan 
menang setelah mereka dianiaya}
[Penyair: 227]
Artinya, mereka menyebut Allah dalam puisi mereka; Untuk menyadarkan manusia akan 
pengagungan agama dan dakwah, sehingga mereka berpaling kepada mereka, maka mereka 
membela Rasulullah dari orang-orang yang menyindirnya.
Dan ketiganya menang untuk Islam dan untuk Rasulullah, sehingga setiap kali orang-orang kafir 
mencela mereka, mereka menanggapi mereka, membatalkan argumen mereka, dan membela 
Rasulullah, sampai “dia, damai dan berkah Allah besertanya. dan keluarga serta para sahabatnya, 
mendirikan mimbar untuk Hassan bin Tsabit, dia biasa berkata kepadanya: “Katakanlah dan Roh 
Kudus bersamamu, ganggu mereka dan Jibril bersamamu.” Ka'b bin Malik berkata: "Ahjhm, kata-
kata lebih pada mereka daripada melempar anak panah" dan memungkinkan mereka untuk 
melemparkan rambut di masjid; karena mereka masuk pengecualian ini, pemahaman orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, dan mengingat Allah banyak, dan mereka yang 
memenangkan Islam dan memuliakan Rasul Allah Mereka membelanya, dan mereka menolaknya 
dari lidah orang-orang kafir
dan artinya:
{Dan mereka menang setelah mereka dianiaya}
[Penyair: 227]
Bahwa mereka tidak bodoh, mereka tidak memulai orang-orang kafir dengan sindiran, tetapi 
mereka menang untuk diri mereka sendiri, dan mengusir apa yang terjadi pada Islam dari 
ketidakadilan orang-orang kafir; Oleh karena itu, ketika Abu Sufyan memfitnah Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, salah satu dari mereka menjawab: "Kamu 
memfitnahnya dan kamu tidak cukup untuknya, maka kejahatanmu adalah untuk yang terbaik dari 
Anda penebusan.
{Setelah mereka dianiaya}
[Penyair: 227]
Siapa yang dirugikan? Di antara orang-orang yang membela agama dan Rasul dengan sikap 
permusuhan, dan tunduk kepada Rasulullah dan orang-orang yang beriman kepadanya dengan 
pelecehan dan kejahatan, dianiaya oleh orang-orang yang mengucilkan Rasulullah dan keluarganya 
di antara orang-orang. sampai mereka memakan daun-daun pohon, dari orang-orang yang 
bersekongkol untuk membunuhnya, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, 
sampai dia berhijrah.



Di antara rahmat dan kebijaksanaan-Nya adalah bahwa Dia mengizinkan yang tertindas untuk 
mengklaim kemenangan untuk dirinya sendiri, dan untuk membebaskannya dari beban 
ketidakadilan yang dideritanya, sehingga perasaan ini tidak ditekan dalam dirinya, dan mereka 
harus meledak.
{Dan jika kamu menghukum, maka hukumlah dengan sama seperti kamu dihukum, dan jika kamu 
sabar, itu lebih baik bagi orang-orang yang sabar}
[Lebah: 126]
Mahakuasa berkata:
{Allah tidak menyukai kata-kata jahat yang langsung kecuali orang-orang yang dianiaya}
[Wanita: 148]
Dia membiarkan yang tertindas untuk mengekspresikan dirinya, dan menolak ketidakadilan, dan dia 
tidak perlu mengatakan sepatah kata pun yang membebaskannya dari ketidakadilan yang dia 
rasakan.
Kemudian dia menutup suratnya dengan mengatakan:
Dan itu akan mengajarkan mereka yang menganiaya setiap pembalikan kembali
{[Penyair: 227]
Maksud saya: Besok mereka akan tahu referensi mereka dan akhir mereka, bagaimana jadinya? Dan 
kemajuan adalah referensi dan pengembalian, dan nasib yang menanti mereka
Kebenaran - Maha Suci Dia - mengancam mereka dengan apa yang akan membahayakan mereka, 
dan apa yang akan menyinggung mereka, dan masalah ini tidak akan berakhir dengan kemenangan 
kaum Muslim atas mereka, tetapi hadiah lain menanti mereka di akhirat.
Sebagaimana firman Allah SWT di tempat lain:
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Tahap: 47]
Oleh karena itu, Allah SWT mencegah pembalikan ini, dan ketidakjelasannya adalah karena 
pemuliaan dan berlebihan, dan itu sangat besar sehingga tidak dapat dijelaskan dan frasa tidak 
mengarah pada maknanya, seperti yang dijelaskannya siksaan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi apa yang menutupi mereka dari laut menutupi mereka.}
[Taha: 78]
Artinya: sesuatu yang hebat yang tidak bisa dikatakan, dan ambiguitas di sini lebih fasih. Karena 
pikiran memahami setiap sekte dan setiap metode
Kebalikan atau referensi tidak dipuji dalam dirinya sendiri, juga tidak mencela itu sendiri.
Adapun kebalikan dari ahli sihir Firaun, misalnya, ketika dia berkata kepada mereka:
{Anda percaya padanya sebelum dia memberi Anda izin. Dia adalah yang terbesar dari Anda yang 
mengajari Anda sihir, jadi saya akan memotong tangan Anda.}
[Taha: 71]
Jadi apa yang mereka katakan?
{Mereka berkata: Tidak ada salahnya mereka, kami akan kembali kepada Tuhan kami.}
[Penyair: 50]
Ini adalah giliran bagus yang dipuji dan dipuji
Seseorang mungkin berpikir bahwa kemajuannya akan menjadi terbalik yang baik, dan bahwa dia 
akan berakhir bahagia sementara dia tertipu dan tertipu dalam pekerjaannya, menunggu kebaikan. 
atau lebih baik darinya di akhirat, dan dia berkata:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 
berbalik.}
[Gua: 36]



Pembalikan dan kembalinya kepada Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - hanya membuat 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal saleh bergembira karenanya. 
Karena dia tahu bahwa dia akan menjadi hadiah yang pasti dari kebenaran - Maha Suci Dia. Itulah 
sebabnya kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - mengajari kita ketika kita mengendarai 
binatang yang membawa kita
{Dan Anda akan membawa beban Anda ke negara di mana Anda belum mencapai tetapi dengan 
kesulitan.}
[Lebah: 7]
Ajari kami untuk mengingat Dia, Maha Suci Dia:
{Yang menciptakan semua pasangan dan membuat Anda keluar dari bahtera dan ternak untuk apa 
Trkpon * Tstwooa maka ingat penampilannya rahmat tertinggi Tuhanmu jika Astoeetm dia dan 
katakan Sobhan, yang mengejek kami dan apa yang kami miliki Hama Mqrnin * Saya Walia Tuhan 
kami Menklpon}
[Al-Zukhruf: 12-14]
Oleh karena itu: hewan dan alat transportasi yang menggantikannya sekarang adalah salah satu 
nikmat terbesar Allah atas kita, dan jika Allah tidak menundukkan mereka kepada kita, kita tidak 
akan memiliki kemampuan untuk mereka, atau kekuatan untuk memanfaatkan mereka. ; Jadi kami 
katakan
{Dan kami tidak terikat padanya}
[Dekorasi: 13]
Yaitu: kita tidak bisa menjinakkannya, untuk anak kecil yang kita lihat mengendarai unta besar, 
memarahinya dan membawa beban sementara dia patuh dan tunduk, tetapi dia takut jika dia melihat 
ular kecil, mengapa? Karena Allah - Maha Suci Dia - menundukkan unta untuk kita, dan 
mempermalukannya, bukan ular.
Dan Allah SWT berbicara kebenaran ketika Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa yang telah 
kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia mempermalukan mereka untuk mereka}
[YS: 71-72]
Tapi apa hubungannya dengan perkataan kita:
{Maha Suci Dia yang menundukkan ini untuk kami, dan kepada-Nya kami tidak terikat.}
[Dekorasi: 13]
Dengan berkata:
{Sesungguhnya bagi Tuhan kami, kami akan terbalik}
[Dekorasi: 14]
Mereka berkata: Karena kita akan kembali kepada Allah di akhirat, dan kita akan ditanya tentang 
berkah ini. Jika kita bersyukur kepada Tuhan kita atas nikmat ini, kita telah memenuhi haknya, dan 
barang siapa bersyukur kepada Allah atas nikmat di dunia ini, tidak akan ditanya tentangnya di 
akhirat; Karena dia melakukannya dengan benar
Mahakuasa berkata:}
dan dia akan mengajar
{[Penyair: 227]
Dengan seine, yang menunjukkan resepsi, tetapi itu tidak berarti lamanya waktu, seperti yang 
dipikirkan beberapa orang; Karena Allah SWT menyembunyikan kematian sebagai tanggal, alasan 
dan tempat, dan ambiguitas kematian ini adalah mata dari pernyataan, karena dalam hal ini Anda 
akan menunggu dan mengharapkannya sepanjang waktu.
Jadi: waktu yang dibutuhkan oleh pukat di sini tidak lama, kematian mungkin mengejutkan Anda, 



dan setelah kematian tidak ada tindakan atau pertobatan, dan bacalah ayat ini:
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Sengketa: 46]
Dan kami berkata: Sesungguhnya dalam ayat itu}
Dan itu akan mengajarkan mereka yang menganiaya setiap pembalikan kembali
{[Penyair: 227]
Ancaman dan ancaman, kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia membesar-besarkan ancaman, 
hanya menginginkan belas kasihan untuk ciptaannya, dan dia mencintai mereka, jadi dia 
mengancam mereka sekarang bahwa mereka menyerah besok, dan memperingatkan mereka untuk 
kembali kepadanya, jadi mereka akan menerima pahala dan rahmat-Nya
Seolah-olah - Yang Terberkahi dan Yang Maha Agung - menginginkan mereka yang berada di balik 
ancaman ini untuk membagikan rahmat-Nya, bukan kekuatannya, sama seperti Anda keras kepada 
putra Anda untuk belajar dan mengancamnya untuk berjuang.
Maka janji kebaikan itu kebaikan, dan ancaman keburukan itu juga kebaikan, maka apapun yang 
datang kepadamu dari Tuhanmu, ketahuilah bahwa itu baik bagimu, meskipun itu ancaman dan 
ancaman.
Dengan demikian, Surat al-Shu`araa memberi kita model penghiburan kebenaran, Yang Diberkati 
dan Ditinggikan, untuk Nabi Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan 
membebaskannya dari kesedihan dan penderitaan yang dialaminya atas kondisi umatnya dan 
kurangnya iman mereka. Kalahkan dan kalahkan musuh mereka
Kemudian Tuhannya meridhoinya dengan menyanggah orang-orang kafir dalam fitnah mereka, 
membatalkan argumen mereka, dan mengungkap kepalsuan kasus mereka, dan kemudian 
mengakhiri hiburan ini dengan pernyataan bahwa orang-orang yang zalim memiliki konsekuensi 
buruk menunggu mereka, dan mereka mencegah konsekuensi ini.}
Kebangkitan mana yang mereka tolak?
{[Penyair: 227]
untuk memperbesarnya
Dan hal itu, jika ditentukan, hanya datang dalam satu warna, dan jika ambigu, itu lebih jelas. 
Karena jiwa masuk dalam persepsinya tentang setiap doktrin, seolah-olah seorang musafir terlambat 
untuk kembali, jadi kami duduk dan menunggunya dalam kecemasan, yang membuat kami curiga 
tentang alasan keterlambatannya, dan tentang kemungkinan apa yang mungkin terjadi. terjadi, dan 
ilusi datang ke pikiran kita, dan setiap ilusi terjadi di jiwa Anda dengan rasa sakit dan menyengat, 
sedangkan kenyataannya adalah satu hal
(3087) Tas Ayat-ayat Al-Qur'an dan kitab yang jelas (1) Kami berbicara banyak tentang huruf-huruf 
yang dipotong di awal surah, dan di sini (Tas) dan itu adalah dua huruf dari kamus, dan mereka 
diucapkan seperti ini (Taa) dan (Sin) karena mereka adalah nama huruf antara nama Farr, Farr 
Huruf dan namanya, baik yang buta huruf dan orang yang berpendidikan berbicara huruf, 
mengatakan, misalnya: Muhammad menulis pelajaran
Jika Anda meminta orang yang buta huruf untuk mengeja huruf-huruf ini, dia tidak bisa karena dia 
tidak tahu nama hurufnya, bahkan jika dia mengucapkan namanya.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya buta huruf dan 
tidak mengetahui nama-nama huruf, maka itu adalah izin Allah; Oleh karena itu, pertanyaannya 
adalah tawqifiyyah, untuk huruf (ibu) kita ucapkan di awal sapi dengan nama huruf (alif) (lam) 
(mim), tetapi di awal anshirah kita ucapkan
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}



[Penjelasan: 1]
Dengan nama huruf yang sama, kita ucapkan: pain
Dan
{Itu}
[Semut: 1]
Sebuah nama yang mengacu pada ayat-ayat berikut selama surah ini, dan kami mengatakan bahwa 
ayat-ayat tersebut memiliki banyak arti, karena mereka dapat berarti ayat-ayat kosmik: seperti 
matahari dan bulan,
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan bulan}
[dipisahkan: 37]
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu pasangan dari 
jenismu sendiri agar kamu mendapat ketenangan di dalamnya.}
[Roma: 21]
Ayat-ayat kosmik inilah yang menarik kita kepada kebesaran dan kekuasaan Sang Pencipta - Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung
Dan ayat-ayat dalam arti mukjizat yang menyertai para rasul, yang membuktikan kesungguhan 
komunikasi mereka tentang Allah, dan ayat-ayat dalam arti ayat-ayat Al-Qur'an yang membawa 
aturan, itulah yang dimaksud di sini.
{Inilah ayat-ayat Al-Qur'an dan kitab yang jelas.}
[Semut: 1]
Dan Yang Mahakuasa telah berfirman sebelumnya:
{Itulah ayat-ayat Kitab dan Al-Qur'an yang jelas.}
[Batu: 1]
pernah berkata
{Dan Quran yang jelas}
[Batu: 1]
dan sekali
{Dan buku yang jelas}
[Semut: 1]
Dia membawa kitab dan Al-Qur'an bersimpati dengannya, atau dia membawa Al-Qur'an dan kitab 
bersimpati dengannya, meskipun mereka adalah satu dan hal yang sama, lalu bagaimana hal itu 
dapat bersimpati pada dirinya sendiri? Mereka berkata: Jika suatu hal bersimpati pada dirinya 
sendiri, maka ketahuilah bahwa itu adalah untuk menambah deskripsi tentang hal itu. Anda berkata: 
Zaid, penyair, pengkhotbah, dan pedagang datang kepada saya. Masing-masing memiliki tambahan 
dalam satu aspek deskripsi. Itu adalah Al-Qur'an karena dibaca di dada, dan itu adalah buku yang 
sama karena ditulis dalam baris, dan bersama-sama kita beri nama. Sekali Al-Qur'an dan sekali 
kitab, adapun deskripsinya, itu membuat perbedaan ada
dan arti dari
{ditunjukkan}
[Semut: 1]
Jelas dan meliputi segala sesuatu mulai dari ketetapan hidup dan geraknya dalam hal perintah dan 
larangan, sebagaimana firman Allah SWT:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Ternak: 38]
Dan kami sebelumnya telah menceritakan apa yang terjadi dengan Imam Muhammad Abdo - 
semoga Allah merahmatinya - ketika dia berada di Prancis, dan seorang orientalis bertanya 



kepadanya: Anda mengatakan bahwa Al-Qur'an mencakup segalanya, jadi berapa banyak roti yang 
ada di ardeb gandum? Maka Imam memanggil tukang roti dan bertanya kepadanya, dan dia berkata: 
Ini dan itu. Orientalis itu berkata: Saya menginginkannya dari Al-Qur'an. Imam berkata: Al-Qur'an 
memberi tahu kami:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Para Nabi: 7]
Dia adalah sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Kami tidak mengabaikan apa pun di dalam Buku}
[Ternak: 38]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman}
(/3088) Petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman (2) Al-Huda: Maknanya ada 
dua: dalam arti menunjukkan jalan kebaikan, dan dalam arti pertolongan. Dari segi makna, itu 
adalah petunjuk bagi orang yang beriman dan orang yang tidak beriman; Karena dia membimbing 
dan membimbing semua orang, maka hidayah bantuan datang sesuai dengan petunjuk Anda 
mengikuti petunjuk
Barangsiapa mentaati Allah dan beriman kepada-Nya dan mengambil petunjuk-Nya, maka 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, akan berkata kepadanya: Anda mempercayakan saya dengan gerakan 
hidup Anda dan mematuhi saya dalam perintah dan larangan saya, maka saya akan meringankan 
masalah. untukmu dan membantumu dalam beribadah, dan inilah petunjuk pertolongan yang Allah 
berfirman:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Hal yang sama berlaku untuk orang kafir yang tidak mengambil bimbingan hidayah dan petunjuk, 
dan memilih untuk dirinya sendiri jalan lain yang Allah akan membantunya, dan apa yang dia cari 
kekafiran akan dimudahkan baginya. Itulah sebabnya Allah menutup hati orang-orang kafir 
sehingga tidak ada iman yang masuk ke dalam mereka dan tidak ada kekafiran yang muncul dari 
mereka
Tapi bimbingan di sini: apakah itu pertanda, atau bantuan bimbingan? Kami mengatakan: Ini adalah 
petunjuk dan pertolongan, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa sesudahnya
{Dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman}
[Semut: 2]
Mereka itu tidak beriman kecuali karena mereka adalah Mahdi, dan kabar gembira itu hanya untuk 
orang-orang yang beriman, oleh karena itu: itu adalah pertolongan bagi orang-orang yang beriman 
dengan meningkatkan mereka dalam petunjuk ke jalan yang benar, dan ke surga-surga yang penuh 
kebahagiaan.
{Cahaya mereka berusaha di depan tangan mereka sendiri dan dalam sumpah mereka, mereka 
berkata, Tuhan kami, lengkapi bagi kami cahaya kami dan ampuni kami}
[Larangan: 8]
Jika petunjuk di sini berarti petunjuk yang datang kepada orang yang beriman dan orang yang tidak 
beriman, maka itu adalah kabar gembira dan peringatan, tetapi ayat
{Dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman}
[Semut: 2]
Jadi artinya harus menjadi petunjuk pertolongan dan petunjuk kabar gembira
(3089) Orang-orang yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan mereka yakin akan akhirat. 



Berbicara dengan lidah, dan bertindak dengan anggota badan, tidak cukup berbicara dengan lidah, 
tetapi perlu membayar biaya dan persyaratan iman, yang terpenting adalah mendirikan shalat, 
membayar zakat, puasa Ramadhan, dan haji
Sholat adalah seruan Allah kepada makhluknya, ajakan dari pembuatnya kepada yang dijadikan, 
kemudian Tuhanmu memanggilmu ke hadirat-Nya, dan bagaimana dengan pekerjaan, jika 
dipersembahkan kepada pembuatnya setiap hari lima kali, namun kita lihat siapa mendahulukan 
pekerjaan dari pada shalat, dan jika dia mendengar panggilan, dia mengatakan saya memiliki 
pekerjaan dan kesibukan, jangan berpikir bahwa sholat adalah gangguan kepentingan, atau buang-
buang waktu; Karena Anda berada dalam pergerakan hidup Anda dengan berkah Allah dan dalam 
doa dengan Allah
Dan kami mengukur masalah ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - jika ayahmu memanggilmu 
dan kamu tidak menjawabnya, apa yang akan dia lakukan denganmu? Tuhanmu tidak lebih mudah 
bagimu daripada ayahmu, Tuhanmu memanggilmu: Allah lebih besar, artinya: lebih besar dari 
pekerjaan, dan lebih besar dari segala sesuatu yang mengalihkan perhatian Anda dari menanggapi 
panggilannya.
Dan dalam doa, kita mengambil muatan iman yang memperkuat kita dalam pergerakan hidup kita, 
seolah-olah Anda pergi dengan aki mobil, misalnya, ke perangkat pengisi daya. Apakah Anda 
mengatakan: Anda menonaktifkan baterai? Dan jika kita menghitung waktu yang dibutuhkan untuk 
shalat lima waktu, kita akan menemukan bahwa itu tidak melebihi satu jam dari dua puluh empat 
jam, jadi jangan khawatir tentang diri Anda dengan itu untuk bertemu Tuhanmu, berdiri di hadapan-
Nya, dan hadir diri Anda kepada-Nya, sehingga Dia akan memperbaiki dalam diri Anda apa yang 
telah rusak oleh gerakan kehidupan dan memberi Anda periode, bantuan, dan muatan iman yang 
mendorong Anda ke gerakan yang selaras dengan Kehidupan dan alam semesta di sekitar Anda
Dan jika ahli mesin memperbaikinya dengan sesuatu yang material, maka Tuhanmu Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung, maka Dia akan merombakmu dalam yang ghaib, dan dari mana kamu 
tidak mengetahuinya, maka shalat itu berada di puncaknya. persyaratan iman.
Jika shalat untuk perbaikan jiwa, maka zakatnya adalah untuk memperbaiki uang. Oleh karena itu, 
Anda selalu menemukan bahwa doa dikaitkan dengan zakat di sebagian besar ayat, dan jika uang 
adalah hasil dari kerja, dan pekerjaan adalah cabang dari waktu, maka sholat membutuhkan waktu, 
dan zakat adalah hasil dari waktu, zakat membutuhkan 2
5% Sedangkan untuk shalat, butuh waktu yang cukup lama yaitu 100%.
Namun, kami tidak mengatakan bahwa doa membuang-buang waktu, karena biaya yang Anda 
ambil dalam doa membuat Anda menyelesaikan pekerjaan yang memakan waktu beberapa jam 
dalam setengah jam, sehingga memberi Anda berkah dalam waktu.
Dan kami telah mengatakan: Panggilan Allah adalah sarana yang lebih besar: bahwa pertemuan 
dengan Allah lebih besar dari apa pun yang menempati Anda, tidak peduli seberapa besar Anda 
melihatnya; Karena Dia Maha Pemberi Nikmat dan Pemberi Tenaga, walaupun harus bekerja dan 
berjuang di muka bumi, tetapi shalat pada waktunya lebih utama.
Dan ketika kita merenungkan waktu terlama di antara setiap shalat, kita menemukan bahwa itu 
adalah dari pagi hingga siang, waktu yang tepat untuk bekerja, dan dari makan malam hingga pagi, 
waktu yang tepat untuk tidur.
Jika umat Islam berpegang teguh pada hukumnya dan pendekatan Tuhannya, dan setelah tujuh jam 
yang Anda habiskan dalam pekerjaan Anda, Anda bebas setelah shalat zuhur, adapun spesialisasi 
yang terjadi dalam pergerakan kehidupan, diperlukan bahwa salat zuhur dan bahkan salat zuhur dan 
orang-orang masih bekerja
Adapun orang-orang yang menunda shalat di luar waktunya dengan dalih diperpanjangnya waktu 



antara dua shalat, ya diperpanjang waktunya, tetapi tidak boleh bagi Anda untuk menunda shalat.
Ia berdosa jika tertipu oleh panjang harapan, lalu kematian dipercepatnya sebelum ia menunaikan 
haji.
Itulah sebabnya disebutkan dalam hadits: "Lakukan haji sebelum Anda tidak melakukan haji."
Hal yang sama berlaku untuk waktu shalat, karena diperpanjang, tetapi siapa yang dapat menjamin 
bahwa itu akan diperpanjang? Oleh karena itu, orang yang lalai shalat adalah berdosa pada saat-saat 
terakhir hidupnya, dan jika ia tetap sampai ia shalat, ia tidak perlu melakukan apa-apa.
Jadi: jangan membuat alasan untuk waktu yang lama; Karena lamanya waktu yang Allah jadikan 
untuk penghakiman-Nya, bukan untuk dijadikan alasan untuk menunda shalat dari waktunya, jarak 
waktu antara shalat dibuat untuk orang yang tidur, atau untuk orang yang mengingatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman
Dan di akhirat mereka yakin
{[Semut: 3]
Ayat tersebut mengumpulkan seluruh urusan mukmin, dimulai dengan keyakinan dan keyakinan 
kepada Allah, kemudian shalat. Zakat adalah dua tuntutan praktis antara dua agama: pertama 
keyakinan kepada Allah, dan yang lainnya adalah untuk percaya pada akhirat, pahala, referensi, dan 
takdir.
dan mengatakan }
mereka yakin
{[Semut: 3]
Iqan: Menilai stabilitas sesuatu tanpa ilusi keraguan. Itulah sebabnya kami berkata: Sains adalah 
mengetahui kasus yang sebenarnya dan mengatakan bahwa itu benar dan membuktikannya
Dan kami berkata: Kepastian itu derajat. Pengetahuan tentang kepastian, mata kepastian, dan hak 
kepastian, misalnya ketika saya katakan kepada Anda: Saya melihat di satu negara jari pisang 
setengah meter, dan bahwa Anda mempercayai saya dan tidak berbohong kepada saya, ini adalah 
pengetahuan tentang kepastian. Ini adalah sebuah kepastian
Gelar ini tidak diragukan lagi
Oleh karena itu, ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya bertanya 
kepada sahabat Al-Harits bin Malik Al-Ansari: "Bagaimana kamu menjadi?" Dia berkata: "Saya 
menjadi orang yang benar-benar beriman kepada Allah." Dia berkata: “Setiap hak memiliki realitas, 
jadi apa realitas iman Anda? Dia berkata: Jiwaku telah berpaling dari dunia, sehingga emas dan 
kelimpahannya setara denganku, seolah-olah aku melihat penghuni surga di surga diberkati, dan 
penghuni neraka di neraka disiksa.
Dan Imam Ali radhiyallahu 'anhu memberikan kita suatu sifat kepastian dalam sabdanya: Jika cadar 
dicabut dariku, aku tidak akan menambah kepastian; Karena aku percaya apa yang Allah katakan, 
dan mataku tidak lebih benar dari pada Allah
Di antara kepastian ini adalah apa yang kami sebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Meskipun Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, lahir pada tahun ini, 
dan dia tidak melihat kejadian ini, artinya: Tahukah kamu?
(/3090) Orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat Kami jadikan amal mereka tampak adil 
bagi mereka, dan mereka buta. (4) Ini sebagai ganti bagi orang-orang yang beriman dan mendirikan 
shalat dan membayar zakat; Karena Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - menyajikan 
sesuatu dan kebalikannya, sehingga kita dapat membuat perbandingan antara yang berlawanan, dan 
tentang ini Yang Mahakuasa berfirman:



{Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat.}
[Semut: 4]
Dan dia tidak mengingkari mereka mendirikan shalat atau membayar zakat, mengapa? Karena pada 
mulanya mereka tidak beriman kepada Allah, tidak juga kepada Kebangkitan dan Hisab, dan 
seandainya mereka mengetahui bahwa mereka akan kembali kepada Allah, tentulah mereka 
beriman kepada-Nya, dan mereka akan mengerjakan amal saleh.
dan arti dari
{Kami telah memperindah amal mereka untuk mereka}
[Semut: 4]
Orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, tidak beriman kepada akhirat, dan tidak memenuhi 
syarat-syarat iman, tidak ada alasan bagi mereka; Karena ketika kami menghadirkan iman dan 
persyaratannya, kami menyajikannya dengan pertunjukan yang bagus, menarik, dan menarik, dan 
menghiasinya untuk Anda.
Sholat adalah pertemuan antara kamu dan Tuhanmu yang mengungkapkan kesetiaan abadi, dan 
memberi Anda beban iman, dan zakat melindungi Anda ketika Anda lemah dan tidak mampu, maka 
kami mengambil dari Anda ketika Anda kaya untuk memberi Anda jika kemiskinan menimpa 
Anda, dan ketika kami melarang Anda berbohong, kami melarang semua orang berbohong kepada 
Anda, dan ketika kami memperingatkan Anda tentang suap, kami berkata kepada orang lain: Tidak, 
Anda memakan uangnya tanpa hak
dll.
Demikianlah, kami telah menjelaskan biayanya dan menjelaskan hikmahnya, dan kami telah 
memujanya kepadamu
Atau: Artinya: Kami telah menjadikan perbuatan mereka yang mereka kerjakan untuk mereka 
indah, dan ketika Allah mengetahui kecintaan mereka pada kesesatan dan kesesatan, Dia menutup 
hati mereka, Allah SWT berfirman:
{Apakah dia yang perbuatan jahatnya telah dibuat adil baginya dan dia melihatnya sebagai 
kebaikan?}
[Fatir: 8]
Tapi siapa yang menghiasi mereka:
{Jadi Setan membuat perbuatan mereka tampak adil bagi mereka.}
[Lebah: 63]
Perhiasan itu datangnya sekali dari setan, dan sekali lagi dari orang yang tidak dikenal, dan sekali 
Allah membuatkan perhiasan untuk mereka
Di antara keindahan Allah adalah firman-Nya tentang Firaun:
{Dan Musa berkata, “Ya Tuhan kami, Engkau telah memberikan Firaun dan kepenuhannya 
perhiasan dan kekayaan dalam kehidupan dunia ini, Tuhan kami, untuk Tuhan kami.}
[Younes: 88]
Ketika Allah memberi mereka berkah, mereka tergoda olehnya
Dan Setan diciptakan oleh Allah, dan menjadikannya keturunan untuk memerintah manusia dan 
menipu mereka, dan ini hanya untuk menguji siapa yang akan berdiri di pintu-pintu ini, kemudian: 
Kebenaran - Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi - tidak membuat penghalang dari 
ketidaktaatan, dan membuat Anda motif untuk ketaatan, pertanyaannya adalah dari Anda. Untuk 
sesuatu dan aku menyukainya aku membantumu
Dan orang yang untuknya orang yang dicintai meninggal, atau wanita yang anaknya meninggal, dan 
dia tetap sedih untuknya, mengganggu hidupnya dan kehidupan orang-orang di sekitarnya - dan 
saya berharap ini akan bermanfaat atau membawa orang mati kembali - dan kami katakan kepada 



orang-orang yang menerima ketetapan Allah dengan kemarahan seperti itu: Ketika Tuhanmu 
mengetahui bahwa kamu telah menarik kesedihan dan memujanya, dan Dia adalah Tuhan, pasti Dia 
memberimu apa yang kamu inginkan, dan setiap hari membuka salah satu pintunya untukmu
Oleh karena itu: Orang yang ditimpa musibah harus menyambutnya dengan rasa puas, meskipun 
pintu kesedihan tertutup, dan tidak membiarkannya terbuka.
Di antara perhiasan itu, Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
dan arti dari
{mereka buta}
[Semut: 4]
Bingung dan bingung, tidak tahu harus kemana? (/ 3091), orang-orang miskin yang menderita di 
akhirat adalah orang yang paling merugi (5) yaitu penderitaan yang buruk, dan ini di akhirat, di 
samping apa yang menimpa mereka dari pembunuhan di Badar, dan kekalahan patah. duri belum 
berakhir pada saat ini, tetapi ada kerugian lain di akhirat
{Dan di akhirat merekalah yang merugi}
[Semut: 5]
Dan yang kalah melebih-lebihkan kerugian, jadi dia tidak mengatakan: pecundang, tapi kalah; 
karena dia kehilangan kebahagiaan; Karena dia tidak menawarkan orang yang saleh di dunia ini, 
dan berharap dia tetap tanpa kebahagiaan dan dibiarkan dalam kondisinya, tetapi siksaan yang akan 
menimpanya akan datang kepadanya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,
{Mereka adalah pecundang}
[Semut: 5]
Karena mereka tidak masuk surga, dan ini adalah kerugian, maka mereka berada di Neraka, dan ini 
kerugian yang lain
(3092) Dan kamu akan menerima Al-Qur'an dari Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (6) 
Artinya: Masalah dan masalah ini hanya datang kepadamu dari Allah Yang Maha Bijaksana, yang 
menempatkan sesuatu pada tempatnya dan pada tempatnya. Tentang yang baik dan yang buruk
Kebenaran, Maha Suci Dia, menceritakan kisah Musa, saw:
{Ketika Musa berkata kepada keluarganya}
(/ 3093), seperti yang Musa katakan kepada keluarganya, AKU INST api Satekm, termasuk berita 
atau datang kepada Anda Shihab QBs semoga Anda Tstalon (7) Kami masih zaman tetangga saya 
dengan menyebutkan pesta kisah Musa, assalamualaikum kepadanya dalam puisi Surat, dan di sini 
konteksnya kembali lagi, mengapa? Karena seruan Nabi Musa –alaihissalam – mendapat tempat 
yang besar dalam Al-Qur'an, karena mereka mengikuti nabi-nabi mereka dan keras kepala hingga 
banyak membicarakan mereka.
Sungguh aneh bahwa mereka bangga dengan banyaknya nabi mereka, dan mereka tidak tahu bahwa 
itu diperhitungkan terhadap mereka dan bukan untuk mereka, karena Nabi tidak datang kecuali 
ketika para sahabatnya celaka, dan Bani Israil begitu sesat dan keras kepala bahwa tidak cukup satu 
rasul saja bagi mereka, melainkan mereka membutuhkan (consoleto) para nabi, mereka 
menganggapnya sebagai kebanggaan, dan itu adalah cacat dan aib
Adapun pengulangan kisah Bani Israil dan Musa -alaihissalam - banyak dalam Al-Qur'an, karena 
Al-Qur'an tidak menceritakan (kisahnya) dan tidak menyebutkan peristiwa sampai saat ini, tetapi itu 
berasal dari cerita dengan cara yang sesuai dengan tempat pelajaran dan penegasan hati Rasulullah:
{Dan setiap berita dari para Rasul yang kami ceritakan kepada Anda adalah apa yang kami kuatkan 



hati Anda.}
[kap: 120]
Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dihadapkan pada 
banyak kesulitan dan kesulitan dalam perjalanan dakwah, dan dia perlu dihibur dan distabilkan, 
sehingga Tuhannya datang kepadanya. dengan tembakan tertentu, tapi dia tidak memberikan cerita 
lengkap, dan ini bukan kegagalan – Allah melarang – untuk menceritakan keseluruhan cerita 
sekaligus.
Maha Suci Dia, Dia menyebutkan kisah lengkap Yusuf, saw, dari A sampai Z, dalam bentuk cerita 
yang dijalin sesempurna seni fiksi. Namun demikian, junjungan kita Yusuf as, tidak disebutkan 
dalam hal lain selain kisah ini kecuali di dua tempat: Salah satunya: dalam Surat Al-An'am:
{Dan keturunannya adalah Daud, Salomo, Ayub, dan Yusuf.}
[Ternak: 84]
Dan yang lainnya ada dalam Surah Ghafir:
{Dan Yusuf datang kepada Anda sebelumnya dengan bukti yang jelas, tetapi Anda masih ragu 
tentang apa yang dia bawa kepada Anda, bahkan kepada mereka}.
[Ghafir: 34]
Jadi: Munculnya cerita dalam klip terpisah yang berbeda bukanlah kegagalan untuk melaporkannya 
sepenuhnya dalam satu konteks, dan jika dia melakukan itu, konfirmasinya akan menjadi satu kali.
Di sini, Allah SWT berfirman:
{Ketika Musa berkata kepada keluarganya, saya telah melupakan api}
[An-Naml: 7] Dan di tempat lain dia berkata:
{Dia berkata kepada keluarganya: Tetap, saya sudah lupa api}
[Cerita: 29]
Dan dalam ayat ini tambahan baru tidak ada di yang pertama
Adapun firman-Nya:
{Dan ketika Musa telah menetapkan istilah dan telah berjalan keluarganya, Anas dari sisi gunung, 
api.}
[Cerita: 29]
Yaitu: dia lupa diri, tetapi dalam dua ayat sebelumnya dia mengatakan bahwa dia lupa api, jadi: 
setiap ayat berada dalam situasi, dan tidak ada pengulangan dalam hal itu, seperti yang dibayangkan 
beberapa orang.
Musa, saw, sedang berjalan bersama keluarganya di jalan yang kasar ini dan kegelapan turun ke 
atasnya, dan dia hampir tidak bisa melihat jalan, jadi dia berkata kepada istrinya:
{Saya melewatkan api}
[Semut: 7]
Artinya: Saya akan mengutip darinya, untuk dibimbing olehnya, atau untuk dihangatkan olehnya
Adalah normal bagi istrinya untuk menentangnya: Bagaimana Anda bisa meninggalkan saya di 
tempat yang sepi ini sendirian, jadi dia berkata kepadanya
{Tetap, karena aku lupa api}
[Cerita: 29]
Maksud saya: tetap di sini dan istirahat, dan sayalah yang akan pergi, karena saya mungkin terkena 
bahaya, jadi Anda jauh darinya, jadi: ini adalah situasi baru yang diminta oleh situasi, bukan 
pengulangan
Kami juga menemukan perbedaan alami dalam perkataannya:
{Mungkin saya akan membawakan Anda beberapa berita darinya}
[Cerita: 29]



dan mengatakan }
Saya akan membawakan Anda berita darinya
{[Semut: 7]
pertama
{mungkin}
[Cerita: 29]
di mana silahkan; Karena dia berada di ambang sesuatu yang dia ragukan, dan tidak yakin akan hal 
itu, dan dalam hal ini dia jujur dengan pikirannya di depan sesuatu yang tidak ada padanya.
aku akan datang padamu
{[Semut: 7]
tentunya
Tentang hal ini, dia pernah berkata:
{Mungkin saya akan membawakan Anda berita atau bara api darinya.}
[Cerita: 29]
Dan di sini dia berkata:}
Saya akan membawakan Anda berita tentangnya, atau saya akan membawakan Anda sebuah 
bintang jatuh, agar Anda benar.
{[Semut: 7]
Yang demikian itu karena dia tidak mengetahui ketika dia mencapai api, apakah dia menemukannya 
menyala dengan lidah yang mengutip dari obor, atau dia menemukan itu telah tenang dan hanya 
tinggal tunggulnya, dan itu adalah potongan yang bersinar seperti batu bara untuk contoh. Ini adalah 
integrasi dalam klip yang datang tersebar sesuai dengan apa yang dimaksud dengan pelajaran dan 
instalasi
dan artinya}
untuk keluarganya
{[Semut: 7]
Mereka berkata: Artinya kelompok, sebagaimana dibuktikan dengan apa yang dia katakan kepada 
mereka
{tinggal}
[Cerita: 29]
Istrinya, dan dia juga memiliki beberapa gembala atau pelayan
Dan manusia di antara kita membutuhkan banyak hal yang membutuhkan pluralitas: ini memasak 
makanan, ini untuk kebersihan, dan ini untuk menyetrika pakaian.
dll.
Tetapi ada satu hal yang tidak dapat dipenuhi oleh siapa pun untuk Anda kecuali istri Anda, yaitu 
keturunan dan hidup bersama dalam perkawinan, sama seperti istri sendiri yang dapat melakukan 
semua pekerjaan ini untuk Anda, maka: dia cukup untuk semua keluarga, dan kami dapat 
mengatakan : Dia bersamanya hanya istrinya.
Dan ini biasa dalam bahasa kita: laki-laki berkata: kelompok, kelompok saya atau keluarga saya, 
dan dia berarti istrinya, dan ini adalah penghargaan dari suami terhadap kedudukan istrinya.
dan artinya}
Merindukan
{[Semut: 7]
Anas: berarti merasakan dan merasakan sesuatu yang menenangkan dan menenteramkannya, dan 
kebalikan dari rasa takut: yaitu merasakan dan merasakan sesuatu yang membuatnya takut, dan 
darinya juga firman Tuhan tentang Musa:



{Jadi dia merasakan ketakutan dalam dirinya untuk Musa * Kami berkata: Jangan takut, karena 
Anda adalah yang tertinggi}
[Taha: 67-68]
(3094) Maka ketika dia sampai ke sana, dia dipanggil: Berbahagialah dia yang ada di dalam Neraka 
dan orang-orang di sekitarnya, dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam (8) artinya: Api itu 
datang.
{mengangguk}
[Semut: 8]
Panggilan: permintaan untuk Iqbal, seperti yang Anda katakan: Wahai fulan, kemudian dia datang 
kepada Anda dan Anda mengatakan kepadanya apa yang Anda inginkan
Doanya, misalnya, ada dalam ayat:
{Yamusa}
[Taha: 11]
Panggilan
{Aku adalah Allah}
[Taha: 14]
surat dan katakan
Tapi apa artinya?
{Kami telah berdoa agar mereka yang berada di dalam Neraka dan orang-orang di sekitarnya 
diberkati.}
[Semut: 8]
Dan dia tidak mengatakan: Wahai Musa, tidak ada panggilan di sini. Mereka berkata: Pidato belaka 
di sini dimaksudkan dengan panggilan; Karena selama dia memanggilnya, seolah-olah dia 
memanggilnya. Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Dan penghuni surga akan memanggil penghuni neraka, mengatakan: Kami telah menemukan apa 
yang dijanjikan Tuhan kami adalah benar.
[Al-A'raf: 44]
Dia menyebutkan pidato secara langsung tanpa menelepon; Karena panggilan di sini sudah 
ditakdirkan, diketahui dari konteks tuturannya, dan juga darinya:
{Dan para sahabat adat memanggil mereka orang-orang yang mengenal mereka dengan tanda-tanda 
mereka, mengatakan: Apa yang kamu lakukan tanpa mereka?
[Al-A'raf: 48]
Juga:
{Jadi dia memanggilnya dari bawahnya, Jangan membuatku sedih}
[Maryam: 24]
Jadikan pidato itu sendiri panggilan
Dan berkata:
{Berbahagialah orang-orang yang berada di Neraka dan orang-orang di sekitarnya}
[Semut: 8]
Diberkati tidak cocok dengan api; Karena api membakar, selama dia berkata
{Berbahagialah dia yang ada di dalam Api}
[Semut: 8]
Barang siapa yang berada di dalam api itu wajib adalah akhlak yang tidak terbakar, dan api itu tidak 
mempengaruhinya, maka yang tidak terkena api adalah para malaikat.
Dan Musa, saw, melihat pemandangan yang luar biasa, dia melihat api menyala di cabang pohon, 
api semakin besar, dan cabang semakin hijau, karena api membakar hijau, dan kelembaban hijau 



dan airnya memadamkan api, lalu siapa yang mampu melakukannya? Maka dia kemudian berkata:
{Dan Maha Suci Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Semut: 8]
Dalam keadaan seperti itu, janganlah kamu berkata: Bagaimana, tetapi Allah telah menjelaskan 
perilakumu, karena ini aneh dan tidak terbayangkan bagimu, tetapi di sisi Allah itu adalah urusan 
yang mudah.
Kami telah melihat keajaiban seperti itu dalam kisah Ibrahim - saw - ketika Tuhannya 
menyelamatkannya dari api, dan tujuan dari kejadian ini bukan hanya keselamatan Ibrahim, jika 
Allah hanya ingin menyelamatkannya, mereka tidak akan memilikinya. bisa melakukannya, atau dia 
akan memadamkan api yang mereka nyalakan dengan awan hujan, banyak alasan yang mungkin 
Untuk keselamatan tuan kita Ibrahim
Tetapi Allah SWT menghendaki agar mereka menangkapnya, dan melemparkannya ke dalam api, 
selagi api itu masih menyala dan berpijar, kemudian mereka sendiri melemparkannya ke dalam api, 
dan mereka melihat semua ini secara terang-terangan, maka api itu tidak akan membahayakannya, 
sebagaimana jika dia berkata kepada mereka: Saya ingin menyelamatkannya dari api, terlepas dari 
kekuatan alasan Anda Dalam membakarnya, saya adalah pencipta api dan memberikannya properti 
pembakaran, dan itu diberikan dengan perintah saya, saya katakan kepada itu: Jadilah dingin dan 
damai, masalahnya bukan hukum dan aturan yang mengatur alam semesta, melainkan saya 
mempertahankan ciptaan saya
Oleh karena itu: Apa yang dilihat Musa tentang api yang menyala di hijaunya pohon adalah hal 
yang asing bagimu, dan tidak aneh bagi orang yang memiliki kepandaian kemampuan yang 
melanggar hukum.
konstruksi kata kerja
{diberkati}
[Semut: 8]
Untuk cara yang tidak diketahui: Allah SWT adalah yang memberkati, ini adalah masalah yang 
hanya bisa dilakukan oleh Allah
{Siapa yang ada di dalam Api dan orang-orang di sekitarnya}
[Semut: 8]
Mungkin malaikat, atau: pohon itu sendiri diberkati karena tidak terbakar, atau api karena tidak 
padam, itu diberkati.
Dan di tempat lain, Dia memperluas lingkaran berkah, dan Yang Mahakuasa berkata:
{Di tempat pohon yang diberkati}
[Cerita: 30]
Kemudian Allah SWT berbicara kepada Musa:
{Wahai Musa, ini aku adalah Allah}
(3095) Wahai Musa, Akulah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (9) Di sini panggilan 
itu datang dalam kenyataan dengan alat dan pembawa berita.
{Aku adalah Allah}
[Semut: 9]
Inilah prinsipnya, dan selama Anda adalah Allah, jangan kaget dengan apa yang Anda lihat, dan 
ketika Anda mendengar seseorang berbicara kepada Anda tanpa melihat pembicara dari jenis Anda 
sendiri, jangan kaget atau terkejut.
(/ 3096) dan ketika dia melihat dia mengambil tongkat gemetar seperti panitia pergi bermain curang 
diikuti oleh O Musa, Jangan takut, saya tidak takut saya memiliki Dispatcher (10) Kami mencatat di 
sini bahwa rincian peristiwa dan tidak ingat ayat di sini, dan dilaporkan di tempat lain dalam ayat:



{Dan apakah itu di tangan kananmu, hai Musa? * Dia berkata: Ini adalah tongkat saya untuk 
bersandar, dan bahwa saya mengorbankan domba saya dan saya dengan mereka.}
[Taha: 17-18]
Dan etiket mengharuskan jawabannya sebanyak pertanyaan, tetapi Musa - as - ingin 
memperpanjang umur orang-orang dengan Allah dan tinggal di hadirat Allah SWT, dan ketika 
Musa merasa bahwa ia diperpanjang di tempat ini lebih cantik, lalu dia berkata:
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Tongkat memiliki banyak tugas lain dalam hidupnya
Di sini Allah berfirman:
{dan lempar tongkatmu}
[Semut: 10]
Artinya: Jika tongkat itu sesederhana itu bagimu, dan ini adalah misinya untukmu, maka tongkat itu 
memiliki misi lain bagiku, jadi lihatlah misinya bersamaku, dan apa yang tidak kamu ketahui 
tentangnya.
{dan lempar tongkatmu}
[Semut: 10]
Ketika Musa melemparkan tongkatnya, dia menemukannya
{bergetar seperti kambing}
[Semut: 10]
Artinya: makhluk hidup yang mencari dan bergerak, dan anehnya tidak berubah menjadi sesuatu 
dari jenisnya sendiri, karena tongkat itu adalah tongkat yang terbuat dari kayu, itu adalah cabang di 
pohon, jadi jenisnya adalah tanaman, dan ketika dipotong dan dikeringkan, itu menjadi mati.
Adapun kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Maha Agung, Dia telah memindahkannya ke spesies 
lain ke hewan, dan ini adalah lompatan besar yang mengundang keheranan dan bahkan ketakutan, 
terutama ketika itu terjadi.
{bergetar seperti kambing}
[Semut: 10]
yaitu: bergerak cepat di sana-sini
Dan wajar jika Musa, ketika melihat tongkat di tangannya pada gambar ini, menjadi takut dan 
bingung
{Jadi dia merasakan ketakutan dalam dirinya untuk Musa * Kami berkata: Jangan takut, karena 
Anda adalah yang tertinggi}
[Taha: 67-68]
dan artinya:
{di atas}
[Taha: 68]
Sebuah indikasi bahwa Yang Mahakuasa sedang mempersiapkannya untuk tugas besar, dan bahwa 
staf ini memiliki peran di antara lawan, dan dia akan menang atas mereka, dan dia akan menjadi 
yang tertinggi.
Dan ketika Anda menelusuri cuplikan berbeda dari cerita ini, Anda akan menemukannya sekali 
(jean), sekali (langsung) dan sekali (ular), dan semuanya adalah kasus yang sama.
Dan firman-Nya,
{Dan wali yang memegang kendali}
[Semut: 10]
Artinya: Dia berpaling darinya dan memberikan punggungnya



{dan tidak mengikuti}
[Semut: 10]
Kami katakan: Fulan mengikuti, artinya: dia berbalik dan kembali, dan artinya dia berpaling darinya 
dan tidak kembali padanya; Oleh karena itu, Tuhannya Yang Mahakuasa memanggilnya:
{Wahai Musa, jangan takut, karena aku tidak punya utusan untuk ditakuti}
[Semut: 10]
Kami mencatat di sini dua panggilan di mana dia menyebutkan pembawa berita Musa - as - seolah-
olah itu adalah pengganti panggilan sebelumnya di mana berita itu diumumkan.
{Berbahagialah orang-orang yang berada di Neraka dan orang-orang di sekitarnya}
[Semut: 8]
Alasan untuk tidak takut
{Jangan takut}
[Semut: 10]
Untuk mengajarinya bahwa dia harus bertarung, jadi biarkan dia tenang dan tidak takut karena dia 
tidak melawan seseorang sendirian, tetapi sekelompok penyihir berkumpul dari seluruh penjuru 
negeri, dan dia berkata kepadanya:
{Kamu adalah yang tertinggi}
[Taha: 68]
Agar tidak takut dengan kelimpahan ini
Di sini dia berkata
Saya tidak takut untuk para utusan
{[Semut: 10]
Artinya : Jangan takut, karena Akulah yang mengutusmu, dan Akulah yang akan melindungi dan 
menopangmu, sebagaimana firman Allah SWT di tempat lain:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171-173]
Anda dimaafkan dalam ketakutan, jika Anda jauh dari saya, bagaimana Anda di sebelah saya dan 
saya bersama Anda, dan di sini saya menyapa Anda? Melempar tongkat dari Musa kali ini hanyalah 
sebuah pengalaman (latihan) untuk membiasakan diri dengan masalah ini dan menjadi akrab 
dengannya, dan berbicara dengannya sebagai pelatihan dan olahraga.
Setelah itu dia datang dengan ayat yang menegaskan wilayah tugas pada manusia, bahkan para 
rasul, dan para rasul juga dibebankan, dan setiap bertanggung jawab adalah benar untuk taat atau 
tidak, tetapi para rasul itu maksum dari dosa, adapun Musa. , saw, dia memiliki kejadian khusus 
ketika seorang pria menusuk dan jatuh mati, maka dia berkata:
{Dan mereka memiliki dosa atas saya, jadi saya takut bahwa mereka akan dibunuh.}
[Penyair: 14]
Di tempat lain, dosa ini didefinisikan:
{Saya membunuh salah satu dari mereka, dan saya takut mereka akan membunuh mereka}
[Cerita: 33]
Kami menempatkan cerita ini di depan kami untuk dipahami:}
kecuali bagi mereka yang zalim
{(/3097) Kecuali orang yang zalim kemudian menggantikan kebaikan dengan kejahatan, karena 
Aku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (11) Jadi: pengecualian di sini adalah dari firman 
Yang Mahakuasa:
{Saya tidak takut untuk utusan saya}



[Semut: 10]
pengecualian
{Kecuali orang yang melakukan kesalahan dan kemudian menggantikan kebaikan dengan 
kejahatan.}
[Semut: 11]
Seolah-olah Yang Mahakuasa - Yang Mahakuasa - sedang mempresentasikan kejadian Musa, saw:
{Kecuali bagi mereka yang tidak adil}
[Semut: 11]
Yaitu: ketika dia membunuh orang Koptik, tetapi Musa - saw - mengakui dosanya dan meminta 
pengampunan kepada Tuhannya, jadi dia berkata:
{Tuhan, saya telah menganiaya diri saya sendiri, jadi maafkan saya, jadi dia diampuni}
[Cerita: 16]
Tidak ada yang berbicara setelah Allah SWT mengampuni orang berdosa; Karena setelah dianiaya
{Lalu tukar yang baik dengan yang buruk.}
[Semut: 11]
Artinya: Dia melakukan perbuatan baik setelah dosa yang dia lakukan
{Aku Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Semut: 11]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan taruh tanganmu di sakumu}
(/3098) Dan masukkan tangan Anda ke dalam saku Anda, itu akan keluar putih tanpa kejahatan, 
dalam sembilan ayat untuk Firaun, keajaiban lain.
{Masukkan tanganmu ke dalam saku}
[Cerita: 32]
Apa perbedaan antara: Masukkan tangan Anda, dan lambaikan tangan Anda? Mereka berkata: 
Karena itu adalah waktu memasukkan tangannya ke dalam sakunya, artinya: ke dalam bukaan baju.
Jika tertutup (memiliki kancing misalnya), dia perlu berjalan dengan tangannya, artinya: masukkan 
dengan lembut dan lebarkan tempat untuk itu, kita katakan: kawat benda itu berarti: masukkan 
dengan lembut dan lembut, dan darinya tipis kawat ketika Anda memasukkannya ke dalam sesuatu
Setiap kali kita mendengar kata saku, kita menemukan bahwa itu memiliki makna adat di antara 
orang-orang, dan makna linguistik: maknanya dalam bahasa adalah bukaan baju bagian atas, yaitu 
untuk leher, dan dalam arti adat itu adalah a lubang di dalam pakaian di mana seseorang menaruh 
uangnya, kata mereka (saku) dan orang-orang biasa memiliki alasan untuk itu; Karena mereka harus 
menyimpan uang mereka di dalam pakaian, agar tidak terlihat, dan mungkin pencopet dan orang 
celaka mencurinya dari mereka.
Para petani di pedesaan masih membuat kantong di dalam (Sudairi); Itulah sebabnya kami 
mendengar al-Hawi, misalnya, mengatakan - untuk bersimpati dengan orang-orang untuknya - 
Allah memberkati dia yang memasukkan tangannya ke dalam sakunya - artinya: Allah memberkati 
dia yang memberi saya satu pon
Dan firman-Nya,
{Kamu keluar putih tanpa buruk}
[Semut: 12]
Yaitu: Dia mengeluarkannya dan mengeluarkannya putih cerah dan bercahaya, dan diketahui bahwa 
Musa - saw - adalah Adam menurut warna, artinya: coklat.
Oleh karena itu, Allah menghapus gagasan ini dengan mengatakan:
{tanpa kejahatan}



[Semut: 12]
tidak sakit
{Dalam sembilan ayat untuk Firaun dan rakyatnya}
[Semut: 12]
Agar Musa a.s. mengetahui bahwa ayat ini adalah salah satu dari sembilan ayat lain yang Allah 
buktikan kepadanya di depan musuhnya, Firaun dan kaumnya.
Sembilan ini adalah: tongkat, dan memiliki dua misi: berubah menjadi ular di depan para penyihir, 
dan menyerang laut dengan itu di depan pasukannya, ketika Firaun dan tentaranya menyerangnya.
Kemudian tangan, dan dua adalah kemandulan, dan kekurangan buah-buahan dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Dan kami telah mengambil keluarga Firaun dengan tahun dan kekurangan buah-buahan}
[Al-A'raf: 130]
Kemudian: banjir, belalang, kutu, katak, dan darah
Ini sembilan ayat
Musa didirikan di hadapan Firaun dan umatnya
Apakah Musa - saw - dikirim ke Firaun secara khusus? Tidak, itu dikirim ke Bani Israel, tetapi dia 
ingin meyakinkan Firaun bahwa dia dikirim dari Allah sehingga dia tidak akan datang di antara dia 
dan mereka.
dan arti dari
{Mereka adalah orang-orang berdosa}
[Semut: 12]
Indikasi bahwa sekalipun seseorang kafir di luar ketaatan kepada Allah, asalnya adalah dari beriman 
di pinggang, dan yang dimaksud adalah iman pertama kepada Adam alaihissalam, dan 
keturunannya setelah dia, tetapi mereka melampaui batas, yaitu: mereka keluar dari tabir tanggung 
jawab yang menyelubungi gerak hidup mereka, seperti yang kita katakan: tanah basah: maksud 
saya, itu keluar dari penutupnya, begitu juga pesta pora seseorang, artinya: dia meninggalkan ruang 
amanat yang melindunginya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ketika Ayat Kami sampai kepada mereka}
(/3099) Maka ketika datang kepada mereka ayat-ayat Kami yang penuh hikmah, mereka berkata, 
“Ini adalah sihir yang nyata.” (13) Ayat: Mukjizat yang membuktikan kebenaran Rasul, dan ayat-
ayat itu terlihat, tetapi dalam bentuk predikat, bagaimana bentuk objek, objek masa lalu, dan 
peradaban? Orang-orang kuno percaya bahwa penglihatan mata tentang sesuatu terjadi dari sinar 
yang keluar dari mata ke benda yang terlihat, sampai sarjana Muslim Al-Hasan bin Al-Haytham 
datang untuk membuktikan kesalahan teori ini dan mengatakan yang sebaliknya.
Penglihatan dicapai dengan pancaran sinar dari benda yang terlihat ke mata, dengan bukti bahwa 
kita tidak melihat benda itu jika berada dalam gelap, dan Anda berada dalam terang, jika benda itu 
berada dalam terang dan Anda berada dalam kegelapan kamu melihatnya
Jadi, seolah-olah ayat-ayat itu sendiri yang mencerahkan. Karena itulah yang mengirimkan sinar 
yang menyebabkan penglihatan
Atau: Ayat-ayat itu begitu jelas seolah-olah mereka memaksa orang untuk melihat dan 
merenungkannya, seolah-olah mereka lebih mengetahui fakta daripada mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka menyangkalnya dan mempercayainya}
(/3100) Dan mereka mengingkarinya dan mempercayainya secara zalim dan agung, maka lihatlah 
bagaimana akhir kematian (14)



{mereka sendirian}
[Semut: 14]
Yaitu: dengan lidah
{dengan}
[Semut: 14]
oleh ayat
{Dan mereka sendiri menjadi yakin akan hal itu}
[Semut: 14]
yaitu karena iman di dalamnya, maka: masalahnya adalah kekeraskepalaan seorang anak dalam 
perselisihan; Karena itu, Yang Mahakuasa berkata sesudahnya
{tidak adil dan sombong}
[Semut: 14]
Artinya: kesombongan akan kebenaran
{Jadi lihat apa akhir dari para koruptor.}
[Semut: 14]
Membiarkan hasil mereka kabur untuk membesar-besarkan dan membesar-besarkannya
Kemudian dia meninggalkan kisah Musa dengan Firaun dan apa yang ada dalam urusan mereka 
untuk kesempatan lain yang membutuhkan konfirmasi lain, dan pindah ke kisah lain dalam prosesi 
para nabi, di mana itu juga merupakan tempat untuk pelajaran dan konfirmasi:
{Dan Kami telah memberikan Daud dan Sulaiman}
(/ 3101) Kami memberi David dan Sulaiman catatan dan berkata, Segala puji bagi Allah, yang lebih 
menyukai banyak dari budak yang setia (15) dan bertanya: Allah, Daud memberi Sulaiman saw 
menasihati banyak non-sains, Alan David, besi, dan dia memberi Sulaiman seorang raja yang 
seharusnya tidak menjadi raja setelahnya Dia menundukkan angin dan jin kepadanya, dan 
mengajarinya logika burung
Dan lain-lain, namun mereka tidak diberkahi kecuali dengan ilmu, yang manakah tata cara 
beragamanya? Mereka berkata: Karena ilmu adalah nikmat sejati yang harus dinikmati oleh orang 
beriman, bukan harta, uang, atau seluruh dunia, jadi tidak ada yang dihitung; Karena itu, ia memuji 
Allah karena telah memberinya ilmu. Karena itu adalah berkat yang dibutuhkan semua ciptaan. 
Adapun kepemilikan, prestise, atau memanfaatkan alam semesta untuk melayaninya, seseorang 
dapat membuangnya.
Dan Imam Ali - semoga Allah menghormatinya - ketika Abu Dzar diasingkan; Karena dia berbicara 
tentang uang dan bahayanya, bangunan dan masalah duniawi, maka mereka mengirimnya ke Al-
Rabadha agar tidak memancing hasutan, tetapi sebelum dia pergi, dia melewati Imam Ali untuk 
meminta maaf padanya, tetapi Imam Ali radhiyallahu 'anhu tidak ingin ikut campur dalam masalah 
ini sehingga tidak akan dikatakan: Ali memberi wewenang kepada Abu Dzar untuk menentang dan 
menyerang orang-orang di dunia ini, maka dia berkata kepadanya: Wahai Abu Dzar, kamu telah 
marahlah kepada Allah, maka lepaskanlah orang yang kamu marahi, karena orang-orang takut 
kepadamu karena dunia dan harta mereka, dan kamu takut kepada mereka karena agamamu, maka 
larilah dengan apa yang kamu takuti terhadap mereka, artinya: larilah dari apa yang kamu takuti. 
takut akan agamamu. Apa yang perlu mereka lakukan untuk apa yang Anda cegah, dan apa yang 
memperkaya Anda dengan apa yang mereka cegah dari Anda
Dengan demikian, Imam menghilangkan masalah ini, dan menunjukkan pentingnya pengetahuan 
dan pendekatan Allah, sehingga seorang Muslim tidak akan diperlukan dalam hal apa pun, atau 
hidup tanpanya, dan dengan itu ia mencapai kehidupan lain yang luhur dan abadi, sementara 
seseorang dapat hidup tanpa uang dan tanpa harta.



Itulah sebabnya dia mengutus para khalifah kaum muslimin kepada tuan kami Ja'far al-Sadiq: 
Wahai putra putri Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya, 
mengapa kamu tidak menipu kami sebagai orang menipu kita? Artinya: Anda datang kepada kami 
dan duduk bersama kami dan berjemur bersama kami, maka dia berkata: Saya tidak memiliki apa 
pun dari dunia ini yang saya khawatirkan untuk Anda - artinya: Saya tidak punya uang untuk disita 
- dan Anda tidak memiliki dari akhirat apa yang saya mohon untuk.
Ini adalah logika yang sama yang dikatakan Imam Ali
Dan firman-Nya:
{Dan mereka berkata, Segala puji bagi Allah, yang telah melebihkan kami atas banyak hamba-
hamba-Nya yang setia.}
[Semut: 15]
Segala puji di sini atas berkah ilmu dan pemeliharaan metode Allah, dan dalam ayat tersebut 
merupakan aspek literatur kenabian, di mana mereka mengatakan
{Kami lebih memilih banyak hamba-Nya yang setia daripada itu}
[Semut: 15]
Seolah-olah ada orang yang lebih baik dari kita, dan preferensi tidak menjadi penghalang bagi kita, 
dan ini dari kerendahan hati mereka, as.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Salomo mewarisi Daud}
(/3102) Dan Sulaiman mewarisi Daud, dan dia berkata, “Wahai manusia, ajari kami logika burung, 
dan Kami diberi segala sesuatu, firman Allah SWT: 16)
{Dan Salomo mewarisi Daud}
[Semut: 16]
Artinya: kenabian dan pembawaan kurikulum tetap ada padanya, bukan rajanya, karena para nabi 
tidak mewarisi seperti yang ada dalam hadits mulia: “Kami adalah para nabi, kami tidak mewarisi 
apa yang kami tinggalkan sebagai sedekah.” Di tempat lain:
{Dan Daud dan Sulaiman, ketika mereka menghakimi di lapangan, ketika domba-domba manusia 
berserakan di sana, dan Kami berada di bawah penghakiman mereka.}
[Para Nabi: 78]
Jadi: Sulaiman bersama Daud dalam pemerintahan ini dan dalam pengetahuan, tetapi sebenarnya, 
Maha Suci Dia, membuat rumah-rumah pengetahuan, dengan bukti bahwa dia berkata:
{Jadi Salomo memahaminya}
[Para Nabi: 79]
Meskipun ayahnya hadir, dan dalam kasus dia memutuskan bahwa pemilik peternakan harus 
mengambil domba yang telah dimakan
Maka ketika mereka keluar dari Daud, Sulaiman bertanya kepada mereka tentang hukum ayahnya, 
lalu mereka menceritakan apa yang dikatakannya, maka Sulaiman berkata: Sebaliknya, pemilik 
domba mengambil domba dan mengambil keuntungan dari mereka, dan pemilik domba mengambil 
budidaya dan memperbaikinya sampai kembali seperti semula, kemudian pemilik domba 
mengambil dombanya, dan pemilik peternakan mengambil budidayanya
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - memberi kita perumpamaan ini dengan 
seorang nabi dan ayahnya, bukan dengan dua nabi yang berbeda dan jauh, dan ini merupakan 
indikasi bahwa hak menjadi orang tua atas Sulaiman tidak mencegahnya menentang ayahnya dalam 
memerintah. ; Karena Allah SWT berfirman tentang mereka
{Dan kita semua telah diberikan kebijaksanaan dan pengetahuan}
[Para Nabi: 79]



Masing-masing dari mereka menilai sesuai dengan syarat ilmu yang diberikan Allah kepadanya
Dari kejadian ini, kami mengambil legalitas banding dan kasasi dan dalam putusan pengadilan. 
Apabila hakim banding mengubah putusan hakim tingkat pertama, hal itu tidak dianggap sebagai 
banding terhadapnya, tetapi masing-masing adalah putusan berdasarkan pengetahuannya, dan 
berdasarkan bukti-bukti dan fakta-fakta yang ada padanya, dan mungkin hakim kedua telah 
mengetahui apa yang tidak dipahami oleh hakim. pertama
Jadi:
{Dan Salomo mewarisi Daud}
[Semut: 16]
Ini tidak berarti bahwa dia datang setelah dia, tetapi mereka sezaman, dan dia mewarisi dia dalam 
pengetahuan, nubuat dan kebijaksanaan, bukan dalam harta dan uang; Karena Allah SWT ingin 
agar Rasulullah jauh dalam risalahnya dan memberitahukan kepadanya tentang Allah manfaat apa 
pun yang akan datang kepadanya atau keturunannya.
Itulah sebabnya orang-orang miskin di antara kaum Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, tidak mengambil zakat orang-orang yang beriman, tetapi dari 
mana undang-undang yang bijaksana ini dari apa yang terjadi sekarang dari para penguasa, presiden 
dan pejabat. yang setia kepada kerabat mereka dan menjarah negara untuk mereka
{Dan dia berkata, hai manusia, ajari kami logika burung.}
[Semut: 16]
Burung itu memiliki logika dan bahasa; Karena sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan tidak ada binatang di bumi, atau burung yang terbang dengan sayapnya, tetapi bangsa-bangsa 
seperti Anda.}
[Ternak: 38]
Sekarang, dengan kemajuan ilmu pengetahuan, para ilmuwan berbicara tentang bahasa semut, 
bahasa lebah, dan bahasa ikan.
dll.
Makhluk-makhluk ini memahami dalam bahasa mereka ketepatan naluriah, tetapi kita tidak 
memahami logika ini, dan kebenaran - Maha Suci Dia - mengajarkan kita:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Jika Anda mengatakan seperti orang-orang yang mengatakan: Ini adalah pemuliaan tanda, bukan 
logika dan artikel, kami mengatakan: Selama Allah SWT berfirman
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Itu pasti artikel dan pembicaraan, tetapi Anda tidak memahaminya
Ahli bahasa mengatakan: Pengucapannya khusus untuk manusia. Adapun apa yang dikatakan 
hewan dan burung, itu adalah suara yang mereka buat sepanjang waktu, seperti meong kucing, 
gonggongan anjing, lengkingan sapi, dan kodok kodok.
Jadi: mereka mengungkapkan, tetapi kita tidak tahu ungkapan-ungkapan ini, bagaimana kita 
manusia tidak tahu bahasa satu sama lain; Karena kami belum mempelajarinya, dan bahasa 
memiliki kebutuhan sosial yang kami rendahkan, yaitu: Kami setuju bahwa kata ini berarti ini dan 
itu. Jika Anda mengucapkannya, saya memahami Anda, dan jika saya mengucapkannya, Anda 
memahami saya.
Dan bahasa adalah putri mendengarkan, sehingga kata yang Anda dengar Anda bisa mengucapkan, 
dan apa yang Anda tidak mendengar Anda tidak bisa mengucapkan, bahkan jika itu adalah kata 



Arab dari bahasa Anda, dan Anda juga tidak tahu artinya. ; Karena kita tidak rendah hati dengan 
artinya
Seorang anak yang dibesarkan di lingkungan Arab berbicara bahasa Arab; Karena dia 
mendengarnya dan tidak berbicara bahasa Inggris, misalnya: karena dia tidak mendengarnya, dan 
jika Anda menempatkan anak yang sama di lingkungan bahasa Inggris, dia akan berbicara bahasa 
Inggris; Karena bahasa tidak berhubungan dengan jenis kelamin atau darah, bahasa adalah 
pendengaran
dan artinya}
Dan kami diberi segalanya
{[Semut: 16]
Yaitu: dari berkah sama sekali, dan setelah beberapa saat kita akan mendengar ungkapan yang sama 
yang dikatakan hoopoe tentang Ratu Sheba
{Dan dia diberikan segalanya}
[Semut: 23]
Jadi: dia seperti dia dalam apa yang sesuai dengan kesukaannya seperti raja, bukan dalam nubuatan 
dan membawa kurikulum.
Ini adalah manfaat yang jelas.
{[Semut: 16]
Rahmat yang melingkupi semua kebajikan
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan tentaranya dikumpulkan ke Salomo
{ (/3103) Dan tentaranya dari jin, manusia dan burung dikumpulkan ke Sulaiman, dan mereka 
tercerai-berai. (17) Mereka dikumpulkan: Mereka dikumpulkan dari setiap tempat, dan dari dia 
adalah firman-Nya:
{Dan tersebar di seluruh kota.}
[Penyair: 36]
Al-Hashr: pengumpulan orang-orang untuk penghakiman pada Hari Kebangkitan
Bentuk jamaknya disebut serangga; Karena orang berkumpul dari tempat-tempat yang tersebar di 
satu tempat, hingga menjadi sempit dan sesak, dan inilah arti berkerumun yang sudah menjadi 
kebiasaan kita. Kami berkata: Kami mengumpulkan mereka bersama-sama.
dan arti dari
{Mereka mendistribusikan}
[Semut: 17]
Artinya: mereka dihalangi, dan darinya adalah firman-Nya, “Allah menghancurkan dengan otoritas 
apa yang dia hilangkan dengan Al-Qur'an.” Artinya: bahwa otoritas, kekuasaan, dan penindasan 
menghalangi apa yang tidak dapat dicegah oleh Al-Qur'an; Ini karena mereka mengecualikan 
kebangkitan dan siksaan, tetapi Sultan Rada hadir sekarang
Namun, apa yang menghalangi mereka saat berada di posisi ramai di depan Sulaiman? Mereka 
berkata: Mereka diharamkan untuk mendahului Salomo kepada Sulaiman, tetapi kami mencegah 
mereka sampai yang terakhir datang, dan mereka semua masuk ke dalamnya sekaligus, dan ini 
untuk menciptakan keseimbangan antara semua subjek.
Dan mereka mengatakan kepada kami bahwa Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, termasuk di antara sifat-sifatnya bahwa jika dia duduk dalam suatu pertemuan, 
pandangan dan matanya menyebar ke semua orang yang duduk sehingga dia akan menyamakan 
kedudukan. di antara mereka, dan dia tidak akan melihat yang satu lebih dari yang lain, dan dia 
tidak akan membedakan salah satu dari mereka dari yang lain, sehingga orang tidak akan berpikir 



bahwa Nabi lebih menyukainya daripada yang lain.
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, biasanya hanya mendekati orang-
orang yang saleh dan taqwa, yang diketahui bahwa mereka tidak memanfaatkan posisi ini untuk 
mendapatkan otoritas di antara orang-orang; Oleh karena itu, dia, semoga Allah dan saw, keluarga 
dan para sahabatnya, tidak pulang dan melarang itu, tidak seperti apa yang kita lihat sekarang dari 
beberapa jamaah yang, misalnya, meletakkan permadani di baris pertama untuk menempati tempat 
itu, kemudian dia pergi dan memenuhi kebutuhannya, dan kembali ketika masjid penuh dan 
melintasi leher orang untuk mencapai suatu tempat di depan. Tidak ada tempat di sisi Allah
Allah SWT telah membagikan tempat-tempat menurut jumlah mawar, maka datang ke Rumah 
Allah terlebih dahulu memberi Anda pahala baris pertama, dan jika Anda berdoa di baris terakhir, 
dan tidak menetap di tempat-tempat itu menyebarkan keakraban di antara orang-orang, 
menghilangkan perbedaan dan membantu untuk mengenal satu sama lain, setiap doa Anda di 
samping orang baru Anda mengenalnya dan mengetahui kondisinya
Ini adalah arti dari
{Mereka mendistribusikan}
[Semut: 17]
Yang pertama mencegahnya didahului sampai yang berikutnya datang, sehingga mereka sama 
dalam memasuki Nabi Allah Sulaiman, saw.
Namun jika dilihat dari pengertian pasal (distribusi) ini, bagaimana kita memahami ayat Yang Maha 
Kuasa:
{Ya Tuhanku, izinkan aku mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku}
[Semut: 19]
Sebarkanlah aku di sini, artinya: Hargai aku dan jauhkan aku dari melalaikan rahmat-Mu, agar aku 
tetap bersyukur kepada-Mu.
(3104) Bahkan ketika mereka sampai di lembah semut, seekor semut berkata, “Hai semut, masuklah 
ke tempat tinggalmu.
{mereka datang}
[Semut: 18]
Ini mengacu pada tentara Sulaiman, dari manusia, jin dan burung, yaitu, mereka semua datang 
dalam satu baris dan lewat.
{Di atas lembah semut}
[Semut: 18]
Artinya: desa semut, dan dia berkata:
{Di atas lembah semut}
[Semut: 18]
Ini menunjukkan bahwa mereka datang dari puncak gunung, atau bahwa mereka melintasi seluruh 
lembah, seperti yang kita katakan: Anu datang untuk semua makanan
Kemudian
{Semut berkata, hai semut, masuki tempat tinggalmu.}
[Semut: 18]
Mengapa peringatan ini?
{Jangan biarkan Salomo dan tentaranya menghancurkanmu.}
[Semut: 18]
Kemudian semut menangani masalah itu, dan berkata,
{Dan mereka tidak melihat}
[Semut: 18]



Sulaiman dan prajuritnya tidak akan dengan sengaja menghancurkan rumah semut
Artinya: menyatakan bahwa mereka tidak melihat Anda, dan ini adalah dari keadilan penilaiannya 
dan pengetahuannya tentang Sulaiman, dan bahwa dia tidak tirani dan tidak sombong.
Jadi: semut melihat dari kejauhan, berbicara dengan benar, dan menilai dengan adil. Untuk semua 
ini, Salomo tersenyum tertawa.
Jelas dalam pepatah ini bahwa kerajaan semut dibedakan oleh sistem di mana setiap orang 
mengetahui tugasnya dan melakukannya sepenuhnya.
Dan kami telah mengatakan: Jika Anda duduk di suatu tempat, dan meninggalkan beberapa sisa di 
dalamnya, misalnya, atau permen, Anda akan melihat beberapa semut berputar-putar di sekitarnya 
tanpa mendekatinya, kemudian mereka berpaling darinya, dan setelah beberapa saat Anda melihat 
sekelompok dari mereka datang dan membawa potongan ini, seolah-olah kelompok pertama adalah 
survei orang-orang yang menemukan tempat makanan Dan mereka memperkirakan berapa banyak 
semut yang dapat membawa barang ini
Bukti bahwa jika Anda menggandakan potongan yang dilempar, Anda akan melihat bahwa jumlah 
semut yang datang untuk membawanya juga berlipat ganda.
Dan jika Anda membunuh semut pertama yang datang untuk survei, Anda perhatikan bahwa semut 
menjauhkan diri dari tempat ini, mengapa? Karena semut yang selamat dari pembunuhan pergi ke 
kerajaannya, dan memperingatkan mereka tentang tempat ini
Dan di kerajaan semut ada keajaiban dan tanda-tanda, Maha Suci Penciptanya, dan Maha Suci Dia 
yang membimbingnya ke rekayasa ini yang diatur oleh naluri.
Salah satu keajaiban semut adalah Anda melihat di sarang semut butir-butir semut terbelah menjadi 
dua bagian sehingga mereka tidak bertunas, dan sarang mereka dihancurkan di atasnya.
Mereka yang tertarik mempelajari semut juga memperhatikan keberadaan manik-manik putih kecil 
seperti kepala peniti di depan sarang semut, dan dengan memeriksanya, ditemukan bahwa mereka 
adalah benih tanaman yang membawa sel perkecambahan. Mereka mengeluarkannya agar tidak 
bertunas.
Dan Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada binatang di bumi, atau burung yang terbang dengan sayapnya, tetapi bangsa-bangsa 
seperti Anda.}
[Ternak: 38]
Allah SWT menamai apa yang dikatakan semut dengan kata-kata
{Semut berkata}
[Semut: 18]
Peringatan ini harus
{masuki tempat tinggalmu}
[Semut: 18]
Dia datang sebelum Sulaiman dan tentaranya datang, dan mereka berada di pinggiran lembah
dan kata}
tempat tinggalmu
{[Semut: 18]
Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki rumah dan tempat tinggal, dan tempat tinggal, dan untuk 
mencari nafkah, seperti yang kami katakan (mereka mencari nafkah) dari sana-sini; Oleh karena itu, 
Anda menemukannya menelusuri tempat-tempat makanan dan sampah, dan memasukinya dari 
tempat-tempat yang paling sempit, tetapi kita melihat, misalnya, toko-toko manisan penuh gula 
yang disukai semut, namun kita tidak menemukan seekor semut pun di toko-toko ini, mengapa? 
Ketika mereka mengikuti fenomena ini dengan studi, mereka menemukan bahwa semut tidak 



masuk ke tempat jika ada biji wijen, dan ini adalah salah satu keajaiban semut juga.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
jangan hancurkan kamu
{[Semut: 18]
Hancur adalah pecah, dan dari sini Yang Mahakuasa berfirman tentang api:
{Dan apa yang membuatmu tahu apa itu reruntuhan?}
[Hamza: 5]
Karena itu menghancurkan apa yang dilemparkan ke dalamnya
(/ 3105) Vtbasm tertawa dan berkata , Tuhan berkata Oozni untuk berterima kasih atas rahmat-Mu 
yang memberkati saya dan ayah saya dan saya bekerja dengan baik Trdah dan rahmat membawa 
saya pada budak yang saleh (19) Tabassum Sulaiman a.s. senyum yang berhubungan dengan tawa 
Mengapa? Karena dia mendengarnya sebelum dia mencapainya, dan karena dia melihat sebelum 
yang terlihat datang, dan beberapa berbicara tentang masalah ini dan berkata: Angin mengirimkan 
kepadanya artikel semut, dan dia masih jauh darinya, dan ucapan ini adalah diterima jika masalah 
(mekanika) hanya pekerjaan Allah dan kemampuan Sang Pencipta Dia menikmati apa pun yang dia 
inginkan
Dan dia berkata,
{Tuhan beri aku}
[Semut: 19]
yaitu mencegah saya dari mengabaikan, atau melupakan berkah ini, sehingga saya akan selalu 
bersyukur dan memuji Anda; Karena berkat-berkat ini melebihi apa yang saya berikan kepada 
orang-orang biasa, dan di atas apa yang saya berikan kepada saudara-saudara saya dari para nabi 
sebelumnya, dan kepada semua raja di dunia; Karena, as, dia menggabungkan kerajaan dan 
kenabian, dan jika tuan kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, 
ditawarkan kepadanya sebagai raja, tetapi dia menolaknya, lebih memilih untuk menjadi raja. 
menjadi budak utusan
Oleh karena itu, wajib bagi setiap pemilik nikmat untuk menerimanya dengan puji dan syukur 
kepada Allah, dan kami telah mengatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka kamu tidak akan ditanya pada hari itu tentang kebahagiaan}
[Reproduksi: 8]
Hak atas nikmat adalah memuji orang yang diberkahi dengannya, sehingga kamu tidak akan ditanya 
tentangnya di hari kiamat.
Dan apa yang serupa dengan pujian atas berkah dengan apa yang mereka sebut kami di pedesaan 
(al-raqoba), yaitu telur yang diletakkan ibu rumah tangga di tempat yang aman yang cocok untuk 
sarang di mana ayam bertelur. ya tuhan
Makna ini dijelaskan dalam firman Yang Mahakuasa:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Tidakkah kamu perhatikan bahwa barang siapa yang mengetahui suatu ilmu kemudian 
mengetahuinya, maka Allah akan mewarisi darinya suatu ilmu yang tidak diketahuinya? Mengapa? 
Karena selama dia bertindak dengan pengetahuannya, dia dipercayakan dengan pengetahuan; Oleh 
karena itu, Allah menambah darinya dan membukakan kunci baginya, tidak seperti orang yang 
mengetahui ilmu dan tidak mengamalkannya, karena Allah merampas cahaya ilmu darinya, lalu 
menutupnya, ingatannya berkarat, dan dia lupa. apa yang dia pelajari.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Dan siapa yang bersyukur, dia bersyukur untuk dirinya sendiri}



[Lukman: 12]
yaitu, buah dari rasa syukurnya akan kembali padanya. Karena jika dia bersyukur kepada Allah 
dengan pujian, Allah berterima kasih kepadanya dengan tambahan. Oleh karena itu, dari Nama-
nama-Nya, Maha Suci Dia, (Al-Shakur)
Dan berkata:
{Ali}
[Semut: 19]
Ini privasi
{dan orang tua saya}
[Semut: 19]
Karena dia mewarisi dari mereka kerajaan dan kenabian
{Dan untuk melakukan amal saleh yang kamu senangi}
[Semut: 19]
Dan inilah harga kasih karunia untuk melakukan pelayanan kebenaran di tengah masyarakat agar 
diamanahkan dan lebih layak menerimanya.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - ingin kita memperluas lingkaran kebenaran dan 
lingkaran kebaikan dalam masyarakat.
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik dan Dia akan melipatgandakannya 
untuknya berkali-kali?}
[Al-Baqarah: 245]
Maka kebaikan yang kamu berikan itu disebut pinjaman, padahal Dia Maha Pemberi segala nikmat, 
dan itu untuk melembutkan hati para hamba satu sama lain. Karena Allah SWT adalah Pencipta 
mereka, dan Dia-lah yang menjaga rezeki mereka
Lalu dia berkata:}
Dan masuklah aku, dengan rahmat-Mu, ke dalam hamba-hamba-Mu yang saleh.
{[Semut: 19]
Dia menyebutkan belas kasihan dan kasih karunia; Karena mereka adalah sarana keselamatan, dan 
dengan mereka kita masuk surga, dan tanpa mereka tidak ada yang akan diselamatkan.
Mereka berkata: Bukankah engkau wahai Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan 
para sahabatnya? Dia berkata: Aku juga tidak, kecuali Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku.
Allah SWT berfirman dalam pengertian ini:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah, begitulah.}
[Younes: 58]
Seorang mukmin sejati tidak bergembira dalam pekerjaannya, tetapi bergembira: jika dia mencapai 
rahmat dan kasih sayang Allah, seolah-olah dia berkata kepada Tuhannya: Ya Tuhan, aku tidak 
akan mengandalkan pekerjaanku, melainkan kebaikan dan kasih sayang-Mu. Rahmat adalah 
amanah, karena jika saya membandingkan ibadah yang Anda titipkan kepada saya dengan berkat 
dan karunia yang telah Anda berikan kepada saya, ibadah saya akan gagal memenuhi hak Anda. 
Ali, jika Anda menghormati saya dengan surga, itu berkat Anda
Dan ada yang berkata: Bagaimana Tuhan kita memperlakukan kita dengan rahmat dan penambahan, 
dan melarang kita berurusan dengan riba? Bukankah perbuatan baiknya sepuluh kali lebih banyak 
atau lebih? Kami menjawab: Ya, tetapi peningkatan di sini adalah dari-Nya, Maha Suci-Nya, dan 
itu tidak sama, itu adalah peningkatan Tuhan hamba-hamba-Nya.
dan mengatakan }
pada hamba-hamba-Mu yang saleh
{[Semut: 19]



Bukti kerendahan hati junjungan kita Sulaiman, saw, karena meskipun tinggi dan statusnya, ia 
meminta Allah untuk memasukkan dia di antara orang-orang saleh, dan menempatkan dia dalam 
kelompok mereka. setelah itu
Dan dia memberinya nubuatan dan membawakannya kurikulum, dan tidak satu pun dari ini 
mewariskannya kesombongan atau kesombongan, dan di sini dia meminta Tuhannya untuk menjadi 
di antara hamba-hambanya yang saleh, seperti yang kita katakan (dia memberi saya dengan 
sekelompok bangsa), ketika mobil, misalnya, penuh dengan angka, dan saya tidak punya tempat 
duduk.
Siapa yang bilang ini? Adalah Suleiman bin Dawud - saw - yang Allah memberinya kerajaan, yang 
tidak seorang pun harus setelah dia, dan dari itu dia lebih suka hamba dan tentaranya daripada 
dirinya sendiri, dan dia biasa makan (murtad) tepung, dan pergi yang murni untuk kawanannya.
Jadi: Dia tidak mendapat manfaat dari raja ini dalam hal apa pun, dan dia tidak membuat untuk 
dirinya sendiri apa pun dari manifestasi raja ini, tetapi Tuhannya membuatnya untuknya karena dia 
membantu hamba-hamba Allah, jadi Allah ada di dalamnya. pertolongan-Nya, dan Anda ketika 
Anda membantu saudara Anda dengan kemampuan dan keterbatasan kemampuan Anda, tetapi 
pertolongan Allah SWT datang sesuai dengan ukuran kekuasaan-Nya, kekuasaan Yang Mahakuasa, 
dan potensi yang tidak terbatas, maka: Anda adalah pemenang dalam kesepakatan ini.
(/3106) Dan dia memeriksa burung-burung itu dan berkata, "Mengapa saya tidak melihat si sial, 
atau apakah dia termasuk yang tidak hadir?" (20) Pasal: Dia kehilangan fa', rima, dan penandanya.
{Mereka berkata dan datang kepada mereka, apa yang hilang darimu?}
[Yusuf: 71].
arti
{dan memeriksa burung itu}
[Semut: 20]
Bahwa pemimpin atau penguasa atas sesuatu yang harus dia ikuti, dan Sulaiman as ketika dia duduk 
di dewan ilmu pengetahuan atau dewan kehakiman memandang orang-orang yang hadir dari 
kerajaannya, seolah-olah komandan sedang meninjau tentaranya, dan ini adalah indikasi bahwa dia 
- saw - meskipun ini adalah rajanya dan tunduk padanya dan tunduk pada perintahnya, tetapi dia 
tidak membiarkannya diabaikan tanpa tindak lanjut
Tapi, mengapa dia memeriksa burung itu secara khusus? Mereka berkata: Karena dia ingin 
melakukan perjalanan di padang pasir, dan burung hud hudhu adalah ahli dalam hal ini; Karena dia 
mengetahui hal-hal yang tidak diketahui, dan bahkan melihat air di dalam tanah, mereka berkata: 
Seperti salah seorang dari kalian melihat minyak dalam wadahnya.
Oleh karena itu, kita melihat bahwa salah satu ciri burung hud hud adalah bahwa Allah SWT telah 
menjadikannya paruh yang panjang; Karena dia tidak memakan apa yang ada di permukaan bumi, 
melainkan menggali dengan paruhnya untuk mengeluarkan makanannya dari bawah bumi.
Apakah kamu tidak melihat bahwa ketika dia berbicara kepada Sulaiman dalam risalah iman dan 
kepercayaan kepada Allah, dia berkata tentang orang-orang Sheba:
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit 
dan bumi.}
[Semut: 25]
Dia memilih masalah khusus ini; Karena dia ahli di dalamnya dan menyediakannya darinya
Dan ketika dia tidak menemukan hoopoe di antara mereka yang hadir, dia berkata,
Dia berkata, "Mengapa saya tidak melihat si sial, atau apakah dia termasuk yang tidak hadir?"
[Semut: 20]
Ketika seseorang mengajukan pertanyaan tentang sesuatu yang dia tahu sifat aslinya, dia tidak 



bermaksud untuk bertanya, tetapi dia tidak mungkin bahwa penjahat itu akan tertinggal di belakang 
tempat duduknya.
jadi dia berkata
{Uang saya, saya tidak melihat hoopoe}
[Semut: 20]
Artinya: Mungkin ada, tetapi saya tidak melihatnya karena saya punya masalah.
{Atau apakah dia salah satu yang absen}
[Semut: 20]
Oleh karena itu: Dia harus dihukum: (/3107) untuk menyiksanya dengan siksaan yang berat, atau 
untuk membantai dia, atau untuk membawa saya kekuatan yang jelas dari ketidaktaatan (21); 
Karena setiap pelanggaran yang tidak dipenuhi dengan hukuman yang sesuai, pasti akan 
mengakibatkan banyak pelanggaran lain yang lebih besar dari itu.
Jadi Salomo bersumpah untuk hoopoe:
{Aku akan menghukumnya dengan siksaan yang berat, atau aku akan membantainya.}
[Semut: 21]
Para ulama telah berbicara tentang bagaimana burung hud disiksa, dan mereka berkata: Dengan 
mencabut bulu-bulunya yang indah yang mereka pamerkan di antara burung-burung, sampai 
menjadi daging, kemudian semut menumpahkannya di atasnya dan menyengatnya, atau 
meletakkannya dengan selain miliknya. baik, sehingga tidak menemukan kesamaan dengannya atau 
serupa dengannya dalam gerakan dan urutannya, atau: membebaninya Dengan melayani rekan-
rekannya dari hoopoe yang tidak bertentangan, atau: menggabungkannya dengan lawannya, dan 
beberapa burung, jika mereka bertemu, bertengkar dan bertengkar, dan saling mencabut bulu; 
karena mereka berlawanan; Itulah sebabnya mereka berkata: Sepuluh lawan lebih sempit dari 
penjara
Penyair berkata: Ini adalah dunia yang suram, seseorang harus melihat musuhnya sebagai 
persahabatannya. Bdtm mempromosikannya dari hukuman berat ke pembantaian, dan masalah ini 
diangkat di sekitar pemberontak pada pendekatan Allah dan yang ingin menyesuaikan diri dengan 
Allah. ketentuan, mengangkat problematis tentang ayat dalam zina:
{Pezina dan pezina, cambuk masing-masing seratus cambuk.}
[Cahaya: 2]
Adapun rajam, tidak ada yang disebutkan di dalamnya, jadi dari mana Anda mendapatkannya? 
Kami juga mengatakan bahwa kami membawanya dari Kitab Allah, di mana Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman di kulit suatu bangsa jika melakukan zina sedang tidak bergerak:
{Jadi mereka harus memiliki setengah dari hukuman wanita suci}
[Wanita: 25]
Mereka berkata: Bagaimana kami berlaku adil terhadap hukuman rajam? Ucapan dari mereka ini 
adalah bukti kurangnya pemahaman mereka tentang hukum-hukum Allah
Artinya
{mereka harus}
[Wanita: 25]
Yaitu: pada gadis budak
{Setengah dari apa yang ada pada wanita suci}
[Wanita: 25]
Para wanita bebas, dan dia tidak tinggal diam. Sebaliknya, dia memilih membagi dua di sini dengan 
cambuk, jadi dia berkata:
{dari siksaan}



[Wanita: 25]
Bangsa ini akan mencambuk lima puluh cambukan, dan spesifikasi ini menunjukkan bahwa ada 
hukuman lain yang tidak adil, yaitu rajam.
Ancaman Sulaiman terhadap hoopoe berakhir dengan mengatakan:
{Atau bahwa Dia akan memberi saya otoritas yang jelas}
[Semut: 21]
AI: Suatu dalil yang jelas yang membenarkan ketidakhadirannya, maka kita memahami dari ayat 
tersebut bahwa bawahan berhak bertindak menurut pendapatnya, dan tanpa izin atasannya jika 
melihat kepentingan kelompok yang tidak perlu ditunda-tunda.
Atasan kemudian harus menghargai bawahannya atas ketekunannya, dan mencari alasan untuknya, 
mungkin dia memiliki argumen yang saya puji dan bahkan hadiahi dia; Karena waktu luangnya dari 
saya adalah untuk kepentingan umum, seperti yang kita katakan dalam bahasa sehari-hari (yang 
absen adalah argumennya dengan dia)
Jadi: jika bawahan melihat sesuatu yang baik yang melayani pemikiran umum, dan menemukan 
bahwa peluangnya sempit, ia diizinkan untuk bertindak tanpa izin, dan dalam Perang Dunia 
Pertama, salah satu pemimpin Jerman bertindak melanggar aturan perang , tapi itu adalah penyebab 
kemenangan; Jadi mereka memberinya Medali Kemenangan dan tidak lupa menghukumnya karena 
melanggar aturan dan hukum
Kemudian Allah SWT berfirman:
{jadi dia tinggal tidak jauh}
(/3108) Jadi dia tinggal tidak jauh dan berkata, "Aku telah mencakup apa yang belum kamu cakup, 
dan aku datang kepadamu dari Sheba dengan berita tertentu (22) artinya
{jadi dia tinggal}
[Semut: 22]
tinggal dan menetap
{tidak jauh}
[Semut: 22]
Sebentar lagi, belum terlambat; karena dia tahu bahwa dia gagal menghadiri dewan Salomo, dan 
pergi tanpa izinnya; Karena itu, dia bergegas untuk kembali, dan begitu dia sampai di sana, dia 
bergegas kepadanya
{dia berkata}
[Semut: 22]
pemenuhan komentar; Karena dia melihat Sulaiman marah, termotivasi untuk menghukumnya
Jadi dia bergegas sebelum dia berbicara, dan sebelum dia pingsan
{Saya mencakup apa yang saya tidak mencakup.}
[Semut: 22]
Artinya: Aku tahu apa yang tidak kamu ketahui - pidato ini ditujukan kepada Sulaiman, yang 
memiliki seluruh dunia, dan Allah menundukkan segala sesuatu kepadanya; Itulah sebabnya 
Salomo tercengang oleh artikel hoopoe dan sangat ingin menemukan berita yang dia tidak tahu.
Kemudian hoopoe melanjutkan:
{Dan saya datang kepada Anda dari Sheba dengan berita tertentu}
[Semut:22]
Pertama: Kami berdiri pada keindahan ekspresi di Sheba dan Naba, karena ada aliterasi yang tidak 
lengkap di antara mereka, yang merupakan salah satu perbaikan inovatif dalam bahasa kami, dan 
memberikan frasa nada yang indah yang sesuai dengan makna yang dimaksudkan, dan aliterasi 
adalah bahwa dua kata setuju dalam huruf dan berbeda dalam arti, seperti dalam pepatah penyair: 



Aku meninggalkan rumah untukmu Aku berjalan dengan hatiku dalam cintamu, dan yang lain akan 
berkata: Hakmu belum ditentukan untukku. Beberapa di antaranya harus dibatalkan. Ketika ingatan 
Anda terjadi, itu harus dipenuhi dalam Al-Qur'an:
{Dan pada Hari Kiamat itu akan datang, para penjahat akan bersumpah selama mereka tinggal lebih 
dari satu jam}
[rum: 55]
Ekspresi Al-Qur'an
{Dan saya datang kepada Anda dari Saba dengan berita}
[Semut: 22]
Ungkapan yang indah secara verbal, akurat dalam arti. Tidakkah kamu melihatnya jika dia berkata 
(dan aku datang kepadamu dari Sheba dengan membawa berita), jangan mencampuradukkan 
pengucapan dan artinya; Karena berita itu dimaksudkan sebagai berita yang mutlak, maka berita itu 
tidak dikatakan kecuali berita yang luar biasa, penting dan mencolok, seperti dalam firman Allah 
SWT:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2]
Dan aliterasi tidak indah dan efektif kecuali alami dan tidak mencolok, misalnya aliterasi yang tidak 
sempurna ini dalam firman Yang Mahakuasa:
{Celakalah setiap Hamzah Lamza}
[Hamza: 1]
Kata yang tepat telah disebutkan mengungkapkan makna yang dimaksudkan tanpa menjadi sok.
Al-Lamza: Yang sebenarnya cacat, karena Al-Qur'an tidak memburu sebuah kata untuk dijadikan 
jenis kelamin, tetapi kiasan datang secara alami di dalamnya, sebagaimana disyaratkan oleh artinya.
Dan dari itu dalam hadits yang mulia: “Kuda itu terikat pada niat baiknya,” jadi antara kuda dan 
kebaikan adalah kiasan yang kurang, meningkatkan pengucapan, mengarah ke makna.
Seorang dermawan yang baik mungkin datang bergejolak dan sombong, dan pemiliknya memangsa 
dia, seperti yang dikatakan seseorang, mengukir pidato, lalu dia datang dengan sajak yang buruk: 
Saat kami berjalan, hujan turun seperti mulut kerabat, dan seorang pria yang membawa anggur 
jatuh.
dan arti dari
{Saya mencakup apa yang saya tidak mencakup.}
[Semut: 22]
Meliputi: memahami yang diketahui dari segala aspeknya, termasuk laut di sekitarnya karena 
luasnya, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Allah Maha Meliputi}
[Wanita: 126]
Dan darinya: tembok yang mereka buat di sekitar kebun untuk melindunginya dan 
mendefinisikannya, dan darinya: untuk mengurus masalah itu
Keliling lingkaran yang mengelilingi pusat pada setiap sisinya adalah keliling datar dengan jari-jari
Tapi apa pernyataan dari Hudhud Sulaiman?
Saya merangkul apa yang tidak saya cakup
{[Semut: 22]
Sebuah kekurangan dalam Sulaiman, saw? Tidak, itu untuk menghormatinya; Karena Tuhannya 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung telah menundukkan bagi-Nya orang-orang yang mengabdi 
kepada-Nya, dan ada perbedaan antara kamu mengerjakan sesuatu dan mengerjakannya untukmu.
Juga, Allah SWT mengajarkan kita untuk tidak menekan bakat para pengikut, dan memberi mereka 



kesempatan, dan memberi mereka kesempatan untuk mengeluarkan bakat mereka, dan untuk 
masing-masing dari mereka untuk mengatakan apa yang dia miliki bahkan jika kita tidak mengenal 
mereka. ; Karena itu adalah layanan bagi saya
Bukankah suatu kehormatan bahwa Sulaiman membawa singgasana Bilqis sementara dia berada di 
tempatnya?
{Dia yang memiliki pengetahuan tentang Kitab berkata: Aku akan membawanya kepadamu 
sebelum matamu kembali kepadamu}
[Semut: 40]
Kami mencatat bahwa hoopoe tidak mendefinisikan Sheba apa itu, dan ini adalah bukti bahwa 
Sulaiman - saw - tahu Sheba, dan raja di dalamnya, tetapi dia tidak tahu bahwa dia memiliki 
keagungan dan keagungan seperti itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Saya menemukan seorang wanita yang memilikinya
{(/3109) Saya telah menemukan seorang wanita yang memiliki mereka dan telah diberikan 
segalanya dan yang memiliki takhta yang perkasa (23)
{memilikinya}
[Semut: 23]
Artinya: Mereka diperintah oleh seorang wanita, dan kami melihat banyak wanita yang enggan 
untuk memerintah negara di hadapan laki-laki
Kemudian dia menyebutkan karakteristiknya
{Dan dia diberikan segalanya}
[Semut: 23]
Seolah-olah itu adalah referensi untuk apa yang Sulaiman, saw, katakan sebelumnya
{Dan Kami telah diberikan segalanya}
[Semut: 16]
Jadi dia diberikan segala sesuatu dalam hubungannya dengan rekan-rekannya, jika tidak, Sulaiman 
diberikan jabatan raja dan kenabian kecuali Ratu Sheba diberikan kepadanya.
{Dan itu memiliki takhta yang perkasa}
[Semut: 23]
Tahta adalah tempat raja duduk, dan singgasana biasanya sesuai dengan kebesaran raja, misalnya 
(Syekh al-Ghafir), walikota atau gubernur.
Masing-masing memiliki kursi untuk diduduki yang sesuai dengan posisinya, jadi singgasana 
adalah tempat duduk orang yang diberdayakan yang mengurus urusan.
Arsy digambarkan sebagai perkasa meskipun deskripsi ini untuk Arsy Allah SWT, jadi bagaimana? 
Mereka berkata: Ini bagus dalam kaitannya dengan orang-orang seperti raja. Adapun singgasana 
Allah, itu besar dalam kaitannya dengan semua ciptaan, kebesaran mutlak.
Beginilah cara Hudhud berbicara kepada Sulaiman tentang Ratu Sheba dalam istilah raja di mana 
Sulaiman disamakan dengan seorang raja, dan kemudian dia berbicara kepadanya setelah itu 
tentang masalah yang berkaitan dengan kenabian dan kepercayaan kepada Allah, dan masalah ini 
yang Salomo cemburu, dan memberontak karena:
{Saya menemukan dia dan orang-orangnya sedang bersujud}
(/ 3110) dan neneknya beserta kaumnya bersujud kepada matahari tanpa Allah dan Zen kepada 
setan karena mereka muak dengan cara mereka tidak dibimbing (24) sehingga ketika berkeliling di 
sekitar Istana Balkis di mana ia menemukan ceruk intervensi , termasuk matahari, seperti yang kita 
lihat di kuil-kuil Firaun, di salah satu kuil ini, energi sejumlah Hari dalam setahun, sehingga 
matahari masuk setiap hari dari satu hari tertentu, dan tidak masuk dari yang lain



Demikian juga, di Bilqis ada jendela seperti ini, di mana matahari masuk dan melihat dan 
menerimanya
Karena itu, ketika dia pergi kepadanya dengan buku Sulaiman, dia berdiri di jendela ini dan 
memblokirnya dengan sayapnya, sehingga matahari tidak masuk tepat waktu seperti yang biasa 
dilakukan ratu, jadi dia bangkit sampai dia mencapai jendela ini dan melemparkan buku itu ke 
arahnya. dia
Hudhud, maka, adalah seorang mukmin yang mengetahui masalah akidah dan keimanan kepada 
Allah. Dia cemburu dan mencela oposisinya.
{Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari selain Allah}
[Semut: 24]
Dia tahu bahwa Allah benar-benar disembah, dan dia juga tahu masalah setan, dan bahwa dia 
adalah alasan untuk berpaling dari ibadah kepada Allah.
{Dan setan telah membuat perbuatan mereka tampak adil bagi mereka dan mencegah mereka dari 
jalan, sehingga mereka tidak mendapat petunjuk.}
[Semut: 24]
Baginya, kasusnya lengkap dengan semua detailnya, dan jangan kaget dengan artikel Hoopoe dan 
baca:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Ini adalah khotbah yang fasih dari seorang pengkhotbah yang cakap yang memahami tentang Allah, 
mengetahui metodenya dan menyerunya, dan bahkan menyayanginya dan berduka dalam dirinya 
sendiri karena para hamba berpaling dari Allah yang baik:
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah}
(/3111) Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di 
langit dan di bumi dan mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu sembunyikan 
(25)
{kecuali}
[Semut: 25]
Itu terdiri dari itu, tidak, dan ketika mereka digabungkan, n berubah menjadi seorang lama, 
sehingga menjadi: Tidak, artinya: Setan telah membuat perbuatan mereka adil kepada mereka, 
mengapa? Agar mereka tidak sujud, di sini sebuah preposisi dihilangkan seperti yang Anda katakan: 
Saya heran bahwa si fulan datang sebelum kami, atau saya tercengang bahwa si fulan datang 
sebelum kami.
Dan dalam bacaan lain: (Tidak) untuk mendesak dan menasihati
Dan kami berkata: Dia memilih karakteristik yang sangat ini
{Siapa yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit dan bumi}
[Semut: 25]
Karena dia ahli dalam hal ini, sebagaimana dia melihat air di dalam tanah, sebagaimana salah 
seorang dari kalian melihat minyak di dalam bejananya
Yang dimaksud bersembunyi di langit: hujan, dan bersembunyi di bumi
Tumbuhan, dan darinya muncul unsur-unsur kehidupan, dari air hujan dan kesuburan bumi muncul 
tumbuhan, dan pada tumbuhan itu hewan diberi makan, dan manusia diberi makan.
Sebaliknya, Yang Mahakuasa benar
{Dan Dia mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.}
[An-Naml: 25], sebagaimana dikatakan dalam ayat lain:



{Dan tidak ada yang tersembunyi dari Allah di bumi atau di surga.}
[Ibrahim: 38] Dan dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Jika Anda menyembunyikan apa yang ada di dada Anda atau mengungkapkannya, 
Allah mengetahuinya.}
[Al Imran: 29]
(3112) Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan Arsy yang Agung (26) Ketika dia berbicara 
tentang Arsy Bilqis, dia berkata
{Dan itu memiliki takhta yang perkasa}
[Semut: 23]
Artinya: untuk orang-orang seperti dia di antara raja-raja dan orang-orang pada zamannya
Jika diketahui
{takhta agung}
[Semut: 26]
Dia tidak kembali kecuali ke Arsy-Nya, Yang Maha Tinggi, dan Dia memiliki keagungan mutlak 
dalam semua ciptaan
(/3113) Dia berkata, "Kami akan melihat apakah kamu benar atau kamu termasuk pendusta." (27)
{dia bilang kita akan lihat}
[Semut: 27]
Melihat digantikan oleh mata, tetapi dapatkah kebenaran dan kebohongan diketahui oleh mata? 
Tidak, kata itu telah berpindah dari melihat dengan mata menjadi mengetahui dalil, artinya kita 
tahu, dan kita berkata: Hal ini memiliki pertimbangan, artinya: perlu dipelajari dan diteliti.
Dan dalam ayat tersebut terdapat aspek akhlak Sulaiman, saw, dan kebaikannya kepada 
kawanannya, karena dia adalah tuan yang ditaati, namun dia berkata kepada hud:
{Apakah Anda mengatakan yang sebenarnya atau apakah Anda salah satu pembohong?}
[Semut: 27]
Kejujuran dilawan dengan kebohongan, tetapi Sulaiman a.s. menolak literatur nubuat untuk 
menuduh salah satu prajuritnya berbohong. Dia berkata:
{Atau apakah Anda salah satu pembohong}
[Semut: 27]
Artinya: Bahkan jika kebohongan terjadi dari Anda, Anda tidak unik di dalamnya, karena banyak 
kebohongan ciptaan, atau: dari para pendusta cenderung kepada mereka dan dekat dengan mereka, 
yang menunjukkan bahwa dengan inspirasinya sebagai seorang nabi dia tahu bahwa dia itu benar, 
tetapi selama masalah ini dipertimbangkan, kita harus yakin, dan saya tidak akan memuji seorang 
prajurit dari prajurit saya
(/3114) Pergilah dengan kitabku ini dan bagikan kepada mereka, kemudian berpaling dari mereka 
dan lihat apa yang mereka kembalikan kepada Sulaiman (28) Ini adalah tampilan Al-Qur'an yang 
fasih, yang dikatakan orang-orang dalam Al-Qur'an 'NS. Sulaiman
{Lihat saja}
[Semut: 27]
Dia berkata
{Pergi dengan buku saya ini}
[Semut: 28]
Apakah buku sudah siap dan siap? Tidak, tetapi penilaian: Dia berkata, "Kami akan melihat apakah 
Anda benar atau Anda salah satu pembohong." Jadi dia menulis kepadanya sebuah buku di mana 
ada ini dan itu.
{Pergi dengan buku saya ini}



[Semut: 28]
Ini telah dihilangkan untuk informasi dari konteks cerita
Dan berkata:
{Kemudian berpaling dari mereka}
[Semut: 28]
Artinya: pergilah sedikit, dan cobalah untuk mencari tahu
{apa yang mereka kembalikan}
[Semut: 28]
Artinya: mereka saling menelaah, dan mereka membahas apa yang ada di dalam kitab, dan dari itu 
adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa itu tidak kembali kepada mereka sepatah kata dan tidak 
memiliki bagi mereka bahaya atau manfaat}
[Taha: 89]
Dan konteksnya mengharuskan kita untuk mengatakan: Jadi Hudup pergi dengan buku itu, dan 
melemparkannya ke Bilqis, jadi dia membacanya dan berkonsultasi dengan pengikutnya dan 
miliknya sendiri tentang hal itu, lalu dia berkata:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia!}
(/3115) Dia berkata: Wahai para pemimpin, aku telah menerima sebuah kitab yang mulia (29). 
Kami mencatat di sini kecepatan jawaban untuk masalah ini
{Pergi}
[Semut: 28]
Segera setelah itu, Ratu Sheba berkata:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia, saya telah menerima sebuah buku yang mulia.}
[Semut: 29]
Ini menunjukkan bahwa perintah Salomo dikelilingi oleh eksekusi segera; Jadi konteksnya 
menghapus semua detail di antara perintah
{Pergi}
[Semut: 28]
Dan jawabannya adalah
{Dia berkata}
[Semut: 29]
Sangat mendesak
dan arti dari
{populer}
[Semut: 29]
Mereka adalah orang-orang terkenal, bangsawan, penasihat, dan elit mereka
{Saya diberi buku yang mulia}
[Semut: 29]
Dia menggambarkan buku itu sebagai murah hati, baik karena dia mendengar tentang Sulaiman, 
saw, dan kebesaran kerajaannya, atau karena buku itu ditulis di atas kertas halus dan tulisan tangan 
yang indah, dan setelah itu ditandatangani dengan meterai resminya. , yang menunjukkan bahwa itu 
adalah buku penting yang harus dipelajari dan pendapat diambil.
(/3116) Ini dari Sulaiman, dan itu atas nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
(30) Jadi: dia mengenal Sulaiman, dan mengetahui kenabian dan sifat-sifatnya, dan bahwa dia 
menulis kepada mereka dengan nama Allah dan mengeluarkan perintah-perintah Allah setelah 
Kitab dengan nama Allah, Pengasih, dan panggilan total mereka adalah atas nama Allah Yang 



Maha Penyayang.
{Jangan naik di atasku dan datang padaku}
(/3117) Jangan naik di atas saya dan datang kepada saya sebagai Muslim (31) Ini adalah telegram 
singkat dengan yang paling ringkas
{Jangan di atas saya}
[Semut: 31]
Tinggi di sini berarti arogansi dan arogansi yang biasa dilakukan oleh para raja, dan dia seperti dia, 
seorang ratu dengan tahta yang agung, dan dia diberi segalanya dan fakta bahwa dia menyapanya 
dengan nada pendek ini jauh dari diskusi dan argumen, ini adalah masalah yang membutuhkan 
pertimbangan dan kesabarannya.
Oleh karena itu, setelah memberi tahu para penasihatnya tentang masalah buku, dan apa yang 
disebutkan di dalamnya, dia meminta pendapat dan saran mereka:
{Dia berkata, Wahai Yang Mulia!}
(/3118) Dia berkata: “Wahai para pemimpin, beri aku fatwa dalam urusanku. Saya tidak definitif 
tentang suatu masalah sampai Anda bisa memberikan kesaksian. ” (32) Demikian juga, fatwanya 
berarti: Dia memberinya kekuatan dalam penilaian dan argumen
Dia berkata:
{dalam perintah saya}
[Semut: 32]
Meskipun masalahnya khusus untuk seluruh negara bagian, bukan hanya untuk itu; Karena itu 
adalah simbol negara dan raja, dan jika Sulaiman menyerangnya, kedaulatannya akan tergores 
terlebih dahulu, dan gengsinya di hadapan rakyatnya akan dirusak.
{Saya tidak definitif tentang suatu masalah sampai Anda bersaksi}
[Semut: 32]
Artinya: Aku tidak memutuskan suatu perkara kecuali di hadapanmu dan setelah berkonsultasi 
denganmu
Ini menunjukkan bahwa dia mengadopsi prinsip syura meskipun dia memiliki, mengontrol, dan 
mendominasi
Orang-orang terkemuka menjawabnya:
{Mereka berkata, Kami perkasa}
(3119) Mereka berkata: Kami kuat dan perkasa, dan masalahnya terserah Anda, jadi lihat apa yang 
Anda perintahkan.
{Dan masalahnya terserah Anda}
[Semut: 33]
Artinya: jika Anda melihat perang, maka kami waspada, sehingga mereka menyampaikan pendapat 
mereka kepadanya tanpa mewajibkannya untuk melakukannya. Ini adalah opini politik, bukan opini 
perang.
{Jadi lihat apa yang Anda pesan}
[Semut: 33]
Artinya: Kami siap untuk damai dan perang, dan kami menunggu perintah Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia mengatakan bahwa raja}
(/3120) Dia berkata bahwa ketika raja memasuki sebuah kota, mereka merusaknya dan membuat 
orang-orang yang paling terhormat dihina, dan mereka mempermalukannya (34).
{Sesungguhnya, ketika raja memasuki sebuah kota, mereka merusaknya.}
[An-Naml: 34] Hal ini karena mereka menginginkan harta benda, maka mereka menjarah segala 



sesuatu yang mereka lewati, bahkan merusak dan merusaknya. Mengapa? Untuk saat raja yang 
berganti tiba tidak menjamin kemenangan; Oleh karena itu, dia menghancurkan segalanya, bahkan 
jika dia tahu bahwa dia telah menang, dan bahwa segala sesuatunya telah diselesaikan untuknya. 
Dia memelihara sesuatu dan tidak menghancurkannya.
{Dan mereka membuat yang terhormat dari orang-orang mereka dipermalukan}
[Semut: 34]
Karena raja didasarkan pada reruntuhan raja kuno, maka pemilik kemuliaan dan kedaulatan adalah 
yang pertama memulainya; Karena masalah itu diambil dari tangan mereka, dan mereka akan 
berusaha untuk memulihkannya, dan mereka pasti memiliki kemarahan yang lahir dalam 
pertengkaran itu.
Adapun firman-Nya:
{Dan begitu juga mereka.}
[Semut: 34]
Para ulama memiliki pendapat tentang itu: mereka mengatakan bahwa itu dari kata-kata Belqis, 
seolah-olah itu adalah lampiran dari pidatonya sebelumnya, tetapi apa yang dia tambahkan?
{Dan begitu juga mereka.}
[Semut: 34]
setelah dia berkata
{Sesungguhnya, ketika raja memasuki sebuah kota, mereka merusaknya dan membuat orang yang 
paling terhormat dihina.}
[Semut: 34]
Jadi pendapat yang benar adalah bahwa pernyataan ini dari kebenaran - Maha Suci Dia - untuk 
mengkonfirmasi kata-katanya, dan bahwa dia benar menurut pendapatnya, begitu juga raja-raja jika 
mereka memasuki sebuah desa, yang menunjukkan bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Tuhan 
dari semua ciptaan, jika dia mendengar dari seorang hamba hambanya sebuah kata kebenaran yang 
mendukung dia di dalamnya, dia tidak fanatisme di dalamnya. terhadapnya, dan haknya tidak 
mencernanya
(3121) Dan sesungguhnya aku adalah seorang utusan yang diutus kepada mereka dengan membawa 
hadiah, maka dia melihat apa yang akan dibawa kembali oleh para rasul darinya (35) setelah para 
penasehat meninggalkannya urusan dan takaran, dia mengambil kebaikan, dan dia menggunakan itu 
dengan hidupnya. Dia memutuskan untuk mengiriminya hadiah yang sesuai dengan posisinya 
sebagai raja dan posisinya juga, untuk membuktikan kepadanya bahwa dia berada di sisi besar 
kekayaan dan kekayaan.
Pasti sangat berharga untuk memikat raja, atau seperti yang kita katakan (melambai atau memutar).
{Sungguh, saya mengirim hadiah kepada mereka, dan saya tahu apa yang akan dikembalikan oleh 
para utusan.}
[Semut:35]
Jika dia adalah seorang raja sebelum dia, dan kita tahu bahwa perlakuannya dalam beberapa pajak 
dan uang diberikan kepadanya setiap tahun, dan jika dia seorang nabi, dia tidak akan menerima apa 
pun darinya, dan ini adalah pendapat yang indah dari Belqis bahwa menunjukkan kecerdasannya, 
kecerdasan dan kehati-hatiannya, saat dia menyelamatkan rakyatnya dari momok perang dan 
konfrontasi.
(/3122) Maka ketika Sulaiman datang, dia berkata, “Apakah kamu memberi saya uang? Karena 
Allah tidak memberiku sesuatu yang lebih baik dari apa yang telah Dia berikan kepadamu. 
Sebaliknya, mereka datang kepadamu dengan uang.”
{Dia berkata: Apakah Anda memberi saya uang, tetapi apa yang Allah berikan kepada saya lebih 



baik dari apa yang Dia berikan kepada Anda?}
[Semut: 36]
Karunia apa ini, ketika saya memiliki harta yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelah saya?
{melainkan}
[Semut: 36]
Artinya: hentikan kata-kata sebelumnya
{Anda akan bersukacita dengan hadiah Anda.}
[Semut: 36]
Dia menambahkan hadiah kepada mereka, bukan padanya, dan penambahan itu datang baik dalam 
arti laam, seperti: Qalam Zaid artinya Zaid, atau: dalam arti seperti: Erdab wheat artinya: gandum, 
atau: di pengertian seperti: tipu daya malam berarti: pada malam hari
dia berkata
{dengan hadiahmu}
[Semut: 36]
Entah itu artinya: hadiah untukmu
Artinya: Anda bergembira jika datang kepada Anda hadiah dari siapa pun, atau karena saya akan 
mengembalikannya kepada Anda, sehingga Anda akan bersukacita mengembalikannya, seolah-olah 
dia berkata: "Berkah, kolektor" atau: Sebuah hadiah dari Anda.
Artinya, Anda akan senang jika Anda memberi saya hadiah dan saya menerimanya dari Anda
Ini adalah tiga arti dari perkataannya:
{Sungguh, Anda bersukacita atas pemberian Anda.}
[Semut: 36]
(/3123) Kembalilah kepada mereka, jadi kami akan membawa mereka pasukan yang tidak mereka 
kuasai, dan kami akan mengusir mereka dari sana. (37)
{Jadi perhatikan apa yang para utusan kembalikan}
[Semut: 35]
Seolah-olah dia merasakan teks dari apa yang dia katakan, dan berbicara tentang pancaran nubuat di 
dalamnya, dan berkata:
{Kembalilah ke mereka, jadi kami akan membawa mereka tentara yang tidak didahulukan.}
[Semut: 37]
Dengan demikian, isu tersebut memasuki fase konfrontasi. Karena kata-kata kita adalah kata-kata 
nubuat yang tidak menerima kompromi, bukan kata-kata raja yang berusaha menghancurkan dunia
{Dan Kami akan mengusir mereka darinya dalam kehinaan, sedang mereka akan direndahkan}
[Semut: 37]
Seolah ingin mengungkapkan kepada mereka apa yang dikatakan ratu mereka:
{Sesungguhnya, ketika raja memasuki sebuah kota, mereka merusaknya dan membuat orang yang 
paling terhormat dihina.}
[Semut: 34]
Ini juga dari pancaran ramalan
dan arti dari
{mereka tidak memiliki kendali atasnya}
[Semut: 37]
Dia berkata: Jangan katakan ini padaku
Artinya: Saya tidak dapat bertemu dengannya, dan saya terlalu lemah untuk bertemu dengannya, 
atau saya tidak dapat bertemu dengannya
{Dan Kami akan mengusir mereka darinya dengan kehinaan}



[Semut: 37]
Karena dia akan mengambil milik mereka, karena setelah mereka menjadi raja mereka menjadi 
budak, dan kemudian dia akan meningkatkan kekerasannya pada mereka.
{Dan mereka rendah hati}
[Semut: 37]
Karena mereka dapat menerima kondisi perbudakan dan mata pencaharian subjek, sehingga 
meningkat
{Dan mereka rendah hati}
[Semut: 37]
Karena yang muda hanya dengan membunuh dan menangkap
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia berkata, hai orang-orang terkemuka}
(3124) Dia berkata: "Hai para pemimpin, siapa di antara kalian yang akan datang kepadaku di 
singgasananya sebelum mereka datang kepadaku sebagai Muslim?" (38)
{Siapa di antara kalian yang datang kepadaku tahtanya sebelum mereka datang kepadaku sebagai 
Muslim?}
[Semut: 38]
Di sini juga merupakan manifestasi pancaran kenabian menurut Sulaiman, karena dia tahu apa yang 
akan terjadi pada mereka ketika hadiah mereka kembali kepada mereka, dan bahwa mereka akan 
bergegas masuk Islam.
Dan ketika dia tahu bahwa mereka akan datang sebagai Muslim, dia meminta tentaranya untuk 
membawakan tahtanya, dan dia menentukan waktu untuk membawa tahta ini.
{sebelum mereka datang kepada saya sebagai Muslim}
[Semut: 38]
Oleh karena itu: perlu untuk pergi ke Kerajaan Sheba dan membongkar takhta, dan membawanya 
ke kerajaan Salomo, dan kemudian menginstalnya kembali bersamanya, dan ini tentu saja tugas di 
luar kemampuan manusia; Oleh karena itu, tidak ada satupun dari mereka yang berbicara, bahkan 
jin biasa pun tidak menunjukkan kesediaan Sulaiman untuk melakukan tugas ini:
{Setan dari jin berkata}
(3125) Setan dari jin berkata, “Aku akan membawanya kepadamu sebelum kamu bangkit dari 
posisimu, dan aku menentangnya yang perkasa dari yang kuat, tidak ada yang kuat dan pandai.
Kami mengatakan (racun) dan kata imp adalah dari debu tanah, dan ketika mereka berlomba di 
musuh dengan kuda atau orang lain, siapa yang mendahului mereka menimbulkan debu di muka 
yang lain, dan dia menghentikannya dari balap
Mereka berkata: Afrit artinya Afri di belakangnya
Atau: maksudnya adalah bahwa dia mengotori wajah orang yang menentangnya dengan debu, maka 
dia disebut najis.
Jadi: imp adalah kelicikan dan kejahatan jin, dan pemilik kekuatan gaib di dalamnya, dan dia adalah 
orang yang terkena tugas ini, dan berkata:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda}
[Semut: 39]
Ini adalah pernyataan umum; Karena kedudukan Sulaiman di antara rakyatnya untuk memerintah 
atau belajar akan memakan waktu: satu atau dua jam, misalnya, dan iblis telah berjanji untuk naik 
takhta pada saat ini, artinya: dia tidak akan menundanya ke sesi lain.
Dan berkata:
{Sungguh, aku kuat dan setia padanya}



[Semut: 39]
Hal ini menunjukkan bahwa imp ini mengetahui keagungan dan kebesaran takhta ini, dan itu adalah 
hal yang berharga yang patut mendapat perhatian, terutama dalam proses pemindahannya; Itulah 
sebabnya dia berkata dalam hal kebesaran dan kebesarannya, "Aku kuat di atasnya," mampu 
menggendongnya, dan dalam hal keagungan dan keagungannya, aku setia kepadanya dan aku tidak 
akan menyia-nyiakan apa pun darinya.
Kemudian yang lain berbicara, yang tidak disebutkan oleh Al-Qur'an kecuali dengan penjelasan:
{Dia yang memiliki pengetahuan berkata}
(/ 3126) berkata, siapa yang memiliki pengetahuan tentang buku itu akan saya bawa sebelum 
kembali kepada Anda Partyk ketika dia melihat kandang bersamanya ini dia lebih suka Tuhanku 
Ablona Oohkur atau kafir, dan terima kasih karena dia berterima kasih untuk dirinya sendiri dan 
Kafr Tuhan yang kaya krim (40) pesta: kelopak mata atas
Para ulama berbicara tentang ayat ini: Pertama: Mereka berkata:
{buku}
[Semut: 40]
Yang dimaksud dengan Tablet Diawetkan. Allah SWT mengajarkan beberapa rahasia ciptaan-Nya 
dari Tablet yang Diawetkan. Adapun orang yang memiliki ilmu dari Kitab, mereka berkata: Dia 
adalah Asif bin Barkhiya, dan dia adalah orang saleh yang diberitahu oleh Allah tentang rahasia 
alam semesta.
Yang lain berkata: Sebaliknya, itu adalah Sulaiman, as, ketika setan memberitahunya
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda}
[Semut: 39]
Dia berkata:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum mata Anda kembali kepada Anda}
[Semut: 40]
Karena jika dia orang lain, dia akan melampaui Salomo dalam pengetahuan tentang buku itu
Tetapi mereka menjawab bahwa karena keagungan Sulaiman bahwa salah satu rakyatnya harus 
mengajarkan ilmu ini, maka barang siapa yang memiliki ilmu dari kitab sehingga dia naik takhta 
dalam sekejap mata adalah seorang hamba di kerajaan Sulaiman dan tunduk kepadanya, dan jasa 
tidak memerlukan preferensi, dan bukanlah suatu kondisi pada raja bahwa dia mengetahui 
segalanya, jika tidak Kami berkata kepada raja: Ayo, perbaiki toilet untuk kami
Adapun kami, kami cenderung percaya bahwa itu adalah Sulaiman as
Ada perbedaan besar dalam kemampuan antara orang yang naik takhta sebelum raja bangkit dari 
dewannya, dan orang yang membawanya dalam sekejap mata, dan pemindahan tahta dari kerajaan 
Belqis ke kerajaan. Salomo membutuhkan waktu dan kekuatan.
Waktu berbanding terbalik dengan gaya: semakin besar gaya, semakin sedikit waktu. Misalnya, 
ketika Anda menugaskan seorang anak kecil untuk memindahkan sesuatu dari tempatnya ke suatu 
tempat, dia pergi ke dia perlahan dan membawanya perlahan sampai dia meletakkannya di 
tempatnya, sementara pria itu di tangannya dan dengan kecepatan dia memindahkannya, dan 
masalah ini kita perhatikan dalam alat transportasi Jadi, bedakan antara bepergian dengan mobil, 
bepergian dengan pesawat, dan bepergian dengan rudal, misalnya
Inilah yang kami bicarakan dalam kisah “Perjalanan Malam dan Al-Miraj.” Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam beserta keluarganya, dan para sahabatnya, mengambil malam dengan kecepatan 
seperti itu. Karena Allah SWT menangkapnya, dan memindahkannya dari satu tempat ke tempat 
lain; Jadi perjalanan datang dengan kecepatan di luar imajinasi manusia
Dan selama waktu berbanding lurus dengan kekuatan, jangan hubungkan peristiwa itu dengan 



Rasulullah, tetapi kepada Allah, dengan kekuatan kekuatan yang tidak membutuhkan waktu sama 
sekali. Jika Anda berkata: Mengapa perjalanan itu memakan waktu semalam dan memakan waktu? 
Kami berkata: Karena dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
melewati sesuatu, melihat sesuatu, berkata, bertanya, dan mendengar, dialah yang menempati waktu 
ini. Adapun perjalanan itu sendiri, tidak ada waktu untuk itu.
Oleh karena itu, sebelum Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - memberitahu kami tentang 
kejadian aneh ini, dia berkata:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Artinya: Dia menjauhkannya dari meniru orang lain, serta masalah pemindahan tahta dalam sekejap 
mata, maka wajib bagi siapa pun yang melakukannya, melakukannya dengan pertolongan Allah dan 
dengan pengetahuan yang Allah telah ketahui kepadanya. , maka beliau memindahkannya menjadi 
Yang tidak membutuhkan waktu dan tenaga, dan selama hal itu atas izin, kekuatan dan ilham Allah, 
kami hanya mengucapkan: Amin
Dan dalam mengatakan kepada jin:}
Saya akan membawanya kepada Anda sebelum mata Anda kembali kepada Anda.
{[Semut: 40]
Sebuah tantangan untuk setan jin, agar dia tidak berpikir bahwa dia lebih kuat dari manusia, karena 
jika Allah ingin memberi saya kekuatan saya akan melampaui Anda, dan bahkan menggunakannya 
untuk melayani saya
Di antaranya adalah firman-Nya, Maha Suci Dia, tentang memanfaatkan jin:
{Mereka membuat untuknya apa pun yang dia kehendaki dari relung dan patung, dan guci seperti 
wadah dan pot berlabuh.}
[Syeba: 13]
Dan untuk mengetahui bahwa mereka bodoh, mereka terus bekerja untuk Sulaiman ketika dia sudah 
mati dan bersandar pada tongkatnya di depan mereka, dan mereka takut dan takut padanya.
Tantangannya mungkin tinggi, atau mungkin rendah, seperti orang yang berkata kepada 
pemiliknya: Saya belajar Paris dalam studi yang cermat, dan saya bisa naik dengan Anda di dalam 
mobil dan memberi tahu Anda: Dari mana kita berasal, dan di depan toko mana pun, sementara saya 
menutup mata, dan yang lain berkata: Dan saya dapat memberi tahu Anda itu tanpa menutup mata
dan berkata:}
ketika dia melihatnya
{[Semut: 40]
yaitu: tahta}
menetap dengan dia, dia berkata, "Ini adalah dengan karunia Tuhanku."
{[Semut: 40]
Entah karena dia mampu melakukannya sendiri, atau orang yang memiliki ilmu kitab mengolok-
oloknya dan membawanya kepadanya, maka ini atau itu adalah karunia dari Allah.
}
untuk meniup saya
{[Semut: 40]
uji aku}
Apakah saya berterima kasih atau tidak percaya?
{[Semut: 40]
Artinya: Saya bersyukur kepada Allah, sehingga saya lulus ujian ini? Atau apakah saya 
mengingkari nikmat Allah dan gagal di dalamnya? Karena ujian hanyalah hasil



Syukur adalah untuk menghubungkan berkat kepada orang yang memberi dan tidak terganggu oleh 
keindahan berkat dari keagungan pemberi dan pemberinya.
dan berkata:}
Dan barang siapa yang bersyukur, maka dia hanya bersyukur pada dirinya sendiri.
{[Semut: 40]
Artinya: Allah SWT tidak menambah rasa syukur kita dengan apa pun, karena Dia memiliki sifat 
kesempurnaan mutlak sebelum siapa pun bersyukur kepada-Nya.
}
dan siapa yang kafir?
{[Semut: 40]
Artinya: Dia mengingkari nikmat dan tidak berterima kasih kepada orang yang mengucap syukur.}
Karena Tuhanku kaya
{[Semut: 40]
yaitu terima kasih padanya}
Dermawan
{[Semut: 40]
Artinya, dia memberi kepada hambanya meskipun dia menyangkal dan tidak percaya pada kasih 
karunia; Karena nikmat Yang Maha Tinggi itu banyak dan tidak bisa dihitung, dan ini dari mimpi 
dan kasih sayang-Nya kepada ciptaan-Nya.
Oleh karena itu, ketika kita memperhatikan ayat:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Frasa ini telah diulang dalam teksnya dalam dua ayat dari Kitab Allah, yang membuat beberapa 
orang melihatnya sebagai pengulangan yang tidak berguna.
Yang pertama diakhiri dengan firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya manusia itu zalim, kafir.}
[Ibrahim: 34]
Dan lainnya:
{Allah Maha Pengampun, Penyayang}
[Lebah: 18]
Jadi: mereka saling melengkapi, masing-masing dengan maknanya sendiri, yang pertama 
menunjukkan ketidakadilan manusia ketika dia menolak rahmat Allah atasnya dan mengingkarinya, 
dan yang lainnya menambahkan bahwa Allah SWT tetap Maha Pengampun kepada hamba-Nya, 
Maha Penyayang.
Seperti yang kita perhatikan dalam ayat:
{Dan jika Anda melanggar}
[Ibrahim: 34]
Gunakan tanda (jika) keraguan; Karena tidak ada yang berani menghitung nikmat Allah di alam 
semesta, jumlahnya terlalu banyak; Oleh karena itu, tidak ada yang mendekati masalah ini, 
meskipun dengan cara modern mereka menghitung segalanya kecuali berkat Allah.
Ini adalah bukti bahwa itu terputus oleh ketidakmampuan untuk melakukannya, sama seperti kami 
tidak menemukan, misalnya, siapa pun yang menantang menghitung jumlah pasir di padang pasir.
Kami juga berpegang teguh pada firman Allah:
{rahmat Allah}
[Ibrahim: 34]
Dan dia tidak mengatakan: Ya, Allah, karena ketidakmampuan untuk menghitung adalah di depan 



satu berkah. Karena di bawahnya ada banyak berkah. Jika Anda mengikutinya, Anda akan 
menemukannya di luar batasan
Kemudian, ketika Balqis datang kepadanya, dia ingin memberinya ujian akal dan ujian iman:}
Dia berkata: tolak singgasananya
{(/3127) Dia berkata, "Singkirkan tahtanya, mari kita lihat apakah dia mendapat petunjuk atau dia 
termasuk orang-orang yang tidak mendapat petunjuk (41) sambil berkata:
{menolak}
[Semut: 41]
melawan dia didefinisikan; Karena dia naik takhta dalam wujudnya seperti bersamanya di Sheba, 
dan jika dia melihatnya dalam kondisi pertamanya, dia akan mengatakan bahwa dia ada, dan 
kecerdasannya tidak tampak padanya; jadi dia berkata
{Hiasi untuk tahtanya}
[Semut: 41]
Artinya: Mereka mengubah beberapa fiturnya, termasuk orang yang menyamar ketika dia 
mengubah fitur dan pakaiannya sehingga dia tidak tahu orang-orang di sekitarnya.
{Kami melihat apakah kamu mendapat petunjuk atau kamu termasuk orang-orang yang tidak 
mendapat petunjuk}
[Semut: 41]
Dia dibimbing oleh iman kepada Islam, atau dia dibimbing secara mental untuk menjawab masalah 
singgasana
(/3128) Jadi ketika dikatakan, Apakah ini singgasanamu, dia berkata seolah-olah itu Dia, dan kami 
diberi pengetahuan sebelumnya, dan kami ditanya pertanyaan ini (42).
{Apakah ini takhtamu}
[Semut: 42]
Untuk membutakannya soal tahta, dan untuk menguji keakuratan pengamatannya, jika dia berkata 
kepadanya: Apakah ini tahtamu? Dia akan memberinya jawabannya
{Apakah ini takhtamu}
[Semut: 42]
Seolah-olah dia berkata: Ini bukan singgasana Anda, jadi ketika dia melihatnya secara umum, dia 
tahu bahwa itu adalah singgasananya, dan ketika dia melihat perubahan dan penolakan di dalamnya, 
dia berpikir bahwa itu adalah selain itu. . Karena itu, dia memilih jawaban diplomatik yang dapat 
menanggung ini dan ini, dan dia berkata:
{seolah-olah dia}
[Semut: 42]
Dan kemudian Salomo mengerti bahwa dia memiliki banyak kecerdasan, ketajaman dan kehati-
hatian dalam berpendapat
Demikian juga, kata-kata para politisi dan diplomat yang menurut Anda cocok untuk semua 
kemungkinan dan kenyataan apa pun setelahnya.
Diantaranya adalah apa yang dikatakan Muawiyah bin Abi Sufyan kepada Al-Ahnaf bin Qais: 
Wahai Ahnaf, mengapa kamu tidak mengutuk Ali di atas mimbar seperti orang menghinanya? Al-
Ahnaf berkata: Maafkan aku, Amirul Mukminin. Muawiyah berkata: Saya telah memutuskan untuk 
melakukannya. Dia berkata: Adapun kamu telah memutuskan kepadaku, aku akan naik mimbar, 
tetapi aku akan mengatakan kepada orang-orang: Amirul Mu'awiyah, memerintahkanku untuk 
mengutuk Ali, maka katakanlah bersamaku: Semoga Allah melaknatnya.
Kemudian Muawiyah berkata: Tidak, Ahnaf, jangan katakan apa-apa
Mengapa? Karena kutukan dalam hal ini akan kembali kepada siapa? Tentang Muawiyah atau Ali? 



Kisah penjahit bermata satu yang membuat jubah untuk salah satu penyair, dan salah satu dari dua 
lengan lebih panjang dari yang lain, sehingga dia tidak bisa memakainya. Kedua kata itu mungkin 
memiliki dua arti: permohonan untuknya, dan permohonan untuknya
Ini adalah respons diplomatik yang dengannya pemiliknya lolos dari konfrontasi
Demikian juga, kata Belqis dalam tanggapan diplomatik
{seolah-olah dia}
[Semut: 42]
Adapun
{Utena dan sains dengan itu dan kami adalah Muslim}
[Semut: 42]
Ada kemungkinan bahwa itu adalah perpanjangan dari apa yang dikatakan Bilqis, artinya: Kami 
diberi pengetahuan sebelum peristiwa ini, dan kami tahu bahwa Anda adalah seorang nabi ketika 
Anda mengembalikan hadiah itu kepada kami, dan Anda mengatakan apa yang Anda katakan, jadi 
kami tidak membutuhkan acara seperti itu untuk mengetahui ramalan Anda.
Ada kemungkinan bahwa itu adalah dari kata-kata Sulaiman, saw
(3129) Dan dia dihentikan oleh apa yang dia sembah selain Allah, karena dia berasal dari orang-
orang kafir (43) artinya: Apa yang dilakukan Sulaiman mencegahnya dari kejadian-kejadian, dan 
apa yang dia turunkan kepadanya tentang tanda-tanda kekafiran bahwa dia dicegah.
{Itu dari orang-orang kafir}
[Semut: 43]
Maka Sulaiman mencegahnya dengan apa yang dia lakukan tentang apa yang biasa dia sembah 
selain Allah
(/ 3130) disuruh masuk ke gedung ketika dia melihat Anda menebak jurang dan mengungkapkan 
kakinya, katanya kepada Mamrd tentang botol berkata, Tuhan, saya telah menganiaya diri saya 
sendiri, dan masuk Islam dengan Sulaiman kepada Allah, Tuhan gedung Dunia (44): baik istana 
yang dibangun mewah, dan baik lobi besar Di mana raja duduk, seperti: Iwan Khosrau, misalnya, 
dan ketika dia masuk,
{Saya pikir itu tidur}
[Semut: 44]
Dia pikir itu air, dan jika seseorang melihat air atau basah di depannya, dia mengangkat pakaiannya 
dengan operasi mekanis dan paksa agar dia tidak basah; Oleh karena itu, Bilqis mengungkapkan 
kakinya, artinya: dia mengangkat ekor gaunnya
Dan di sini Salomo memperingatkannya
{Ini adalah bangunan yang penuh dengan termos}
[Semut: 44]
Artinya: Masuklah dan jangan takut basah, karena ini bukan air yang dalam, melainkan bangunan 
yang terbuat dari botol, artinya: Dibangun dari kaca, kristal atau kristal, sehingga airnya beriak dari 
bawahnya dengan ikan di dalamnya.
{Dia berkata, "Tuanku, aku telah menganiaya diriku sendiri.}
[Semut: 44]
Pertama, dengan ketidakpercayaan, dan dengan berpikir buruk tentang Sulaiman, dan bahwa dia 
ingin menenggelamkan saya ke dalam jurang air
{Dan aku tunduk dengan Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam}
[Semut: 44]
Tampaknya dia tidak mengucapkan kata Islam secara eksplisit kecuali kali ini, dan ucapan 
sebelumnya



{Dan kami adalah Muslim}
[Semut: 42]
Itu dari kata-kata Sulaiman, saw
dan katakan itu
{Dan aku memeluk Islam dengan Sulaiman}
[Semut: 44]
Seperti pepatah para penyihir Firaun ketika mereka melihat keajaiban:
{Kami percaya pada Tuhan Harun dan Musa}
[Taha: 70]
Karena iman hanya kepada Allah dan Rasul adalah indikasi Allah, maka dia berkata:
{Dan aku memeluk Islam dengan Sulaiman}
[Semut: 44]
Dan dia tidak mengatakan: Saya tunduk kepada Sulaiman. Ya, dia mencelanya dan yakin akan 
kenabiannya, tetapi kesombongan raja padanya membuatnya tidak tunduk padanya, dan dia 
menyatakan pertobatannya kepada Allah dengan Sulaiman; Karena dia adalah alasan untuk itu, 
seolah-olah dia berkata kepadanya: Jangan berpikir bahwa saya telah memeluk Islam untuk Anda, 
melainkan saya telah memeluk Islam dengan Anda, maka: Anda dan saya adalah sama, tidak satu 
pun dari kita lebih unggul dari yang lain. lainnya, karena kita berdua adalah hamba Allah
Beberapa wanita Israel memasuki cerita ini, termasuk bahwa Sulaiman - as - membuat bangunan di 
gambar ini sehingga Bilqis mengungkapkan kakinya; Karena sampai kepadanya bahwa kakinya 
berbulu, dan rekayasa lainnya yang tidak layak dari kedudukan kenabian.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membawa kita kepada nabi lain dalam prosesi para 
nabi:
{Dan Kami benar-benar telah dikirim ke Tsamud}
(3131) Dan Kami mengutus saudara mereka Shalih ke Tsamud dengan mengatakan: "Sembahlah 
Allah." Jadi, ada dua kelompok yang memisahkan diri satu sama lain. Karena Al-Qur'an 
menceritakan Rasulullah tentang prosesi para nabi apa yang menguatkan hatinya. Setiap kali dia 
dihadapkan pada peristiwa yang mengharukan, Allah memberinya bintang dari Al-Qur'an yang 
sesuai dengan keadaan yang dia alami.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
{Dan kami mengirim saudara mereka Salih ke Tsamud.}
[Semut: 45]
Dia pasti mengirim sesuatu.
{untuk menyembah Allah}
[Semut: 45]
Itulah mengapa disebut (itu) tafsir, seperti dalam firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Kami menginspirasi ibu Musa.}
[Cerita: 7]
Apa?
{untuk merawatnya}
[Cerita: 7]
Penjelasannya bisa berupa kalimat, seperti dalam:
{Jadi Setan berbisik padanya}
[Taha: 120]
Dengan apapun?
{Dia berkata, “Hai Adam, akankah aku membimbingmu ke pohon keabadian dan malaikat yang 



tidak usang?}
[Taha: 120]
Beliau menjelaskan waswasah yang merupakan hal yang umum, dengan mengatakan:
{Dia mengatakan Adam}
[Taha: 120]
Pesan kami kepada Thamud singkat dan padat
{untuk menyembah Allah}
[Semut: 45]
Ibadah, sebagaimana telah kami sebutkan, adalah menaati Allah dengan melakukan apa yang Dia 
perintahkan, dan meninggalkan apa yang dilarang dan dilarang-Nya. Adapun apa yang tidak 
diperintahkan atau dilarang, itu adalah salah satu dibolehkan jika Anda mau, Anda bisa 
melakukannya, dan jika Anda mau meninggalkannya, dan jika kita meninjau pergerakan orang 
hidup dan khalifah di bumi kita menemukan 5 % dari gerakan mereka mengganggu Jalan bisa dan 
tidak, dan sisanya diperbolehkan
Jadi, tugas itu dipercayakan pada hal-hal yang harus Anda lakukan; Karena di dalamnya ada 
kebaikan komunitas Anda, atau hal-hal yang harus Anda tinggalkan; Karena ada korupsi di 
masyarakat Anda
Apakah hasilnya?
{Jadi mereka adalah dua pihak yang berdebat}
[Semut: 45]
Perselisihannya adalah bahwa sekelompok dari mereka menentang yang lain, dan yang dimaksud 
adalah bahwa sekelompok dari mereka menyembah Allah dan taat, dan pihak lain menentang dan 
kafir kepada Allah.
Beberapa dari mereka yang suka menyerang Islam dan gaya Al-Qur'an telah berhenti di ayat ini, 
dan mereka tidak memiliki kemampuan bahasa Arab yang membantu mereka untuk memahami 
kalimat-kalimat Allah, dan jika mereka mempelajarinya, jiwa mereka tidak murni untuk menerima 
perintah Allah. kata-kata, dan mereka memiliki kedengkian dan niat buruk
Keberatan mereka adalah bahwa
{dua tim}
[Semut: 45]
Muthanna dan
{bersaing}
[Semut: 45]
Sebuah tanda jamak, jadi mengapa dia tidak mengatakan: Mereka bertengkar? Ini adalah bahasa Al-
Qur'an di beberapa tempat
Termasuk firman-Nya:
{Jika dua pihak orang-orang mukmin memerangi sia-sia mereka, Baggett, salah satu senior 
Alokhrya Faqatheloa bahwa non-Anya Tefie Walia adalah Allah, berdamai di antara mereka} 
keuntungan
[kamar: 9]
Analoginya mengharuskan dia mengatakan: Anda saling bertarung
Namun jika direnungkan maknanya, ternyata sekte tersebut adalah kelompok yang melawan 
kelompok lain, maka jika terjadi perkelahian, masing-masing mengangkat senjata, bukan sekte 
tersebut maju dengan satu pedang, karena mereka dalam hal pertempuran. sebuah grup
Itulah sebabnya dia berkata (bunuh mereka) dalam bentuk jamak, tetapi di awal dan ketika 
memutuskan untuk berperang, masing-masing sekte memiliki satu pendapat yang diungkapkan oleh 



pemimpinnya, jadi: dalam hal ini mereka ada dua.
Juga, sekte, meskipun tunggal dalam kata-kata, itu hanya digunakan untuk kelompok, jadi masing-
masing kelompok berdiri dengan pedang menghadap yang lain dari sekte lain.
ini juga}
Jadi, mereka adalah dua pihak
{[Semut: 45]
yaitu, beriman dan kafir.}
mereka bertengkar
{[Semut: 45]
Karena semua orang di grup ini berdiri di depan anggota grup lain
Di tempat lain, Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - menjelaskan masalah ini kepada 
kami, dan Dia berkata:
{Orang-orang kafir memotong mereka pakaian api menuangkan di atas kepala mereka intim * 
menyatu dengan apa yang ada di perut dan kulit mereka * Mereka memiliki besi Mqama * setiap 
kali mereka ingin keluar dari mereka di mana GM membalas api dan siksaan} Rasa
[Haji: 19-22]
Adapun tim lain:
{Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, ke surga yang di 
bawahnya sungai-sungai, di mana mereka menempatkan gelang emas dan mutiara dan pakaian 
mereka di mana sutra * dan Hdoa yang baik untuk diucapkan dan Hdoa Walia jalan} Hamid
[Haji: 23-24]
Jadi Dia menjelaskan kepada kita Kebenaran - Maha Suci Dia - untuk setiap kelompok dari mereka, 
dan menjelaskan nasib mereka dan pahala mereka
Kami perhatikan di sini
jadi
{[Semut: 45]
Mereka menyebutnya dengan tiba-tiba, dan mereka merepresentasikannya dengan mengatakan: 
Saya keluar, dan ketika seekor singa berada di depan pintu, dan artinya: Anda dikejutkan oleh 
sesuatu yang tidak Anda duga.
untuk menyembah Allah
{[Semut: 45]
Tetapi mereka mengejutkan kita bahwa mereka terdiri dari dua kelompok: orang-orang beriman dan 
orang-orang kafir
Logika akal, kebenaran dan akal sehat mengharuskan mereka menerima masalah ini dengan 
ketaatan dan penyerahan, dan mereka tidak berbeda dalam perbedaan ini: kelompok di surga dan 
kelompok di Api.
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[sarapan: 13-14]
Dan mereka berkata: Allah SWT tidak mengutus rasul kecuali untuk menyebabkan kerusakan di 
masyarakat. Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, telah menciptakan dalam diri 
manusia jiwa yang tercela yang mengembalikannya kepada kebenaran dan melarangnya, dan jiwa 
yang tenang yang diyakinkan dengan iman, dan mendapatkan hukuman Allah dalam apa yang saya 
lakukan dan tidak lakukan, dan jiwa yang menyuruh kemunkaran, dan jiwa yang tidak mengetahui 
apa yang baik, tidak mencela apa yang salah, dan tidak menyebut pemiliknya apa pun kecuali 
kejahatan
Dan Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, adalah Tuhan, dan sudah menjadi kebiasaan 



Tuhan bahwa pendidik melakukan untuk memenuhi tujuannya dengan cara yang paling sempurna. 
Pernahkah Anda melihat seorang ayah yang mendidik anak-anaknya kecuali untuk suatu tujuan? 
Dan selama Dia, Maha Suci-Nya, adalah Tuhanku, Dia tidak memerintahkan saya kecuali untuk 
kebaikan saya sendiri dan kebaikan komunitas saya, maka tidak ada ketaatan kita yang membawa 
manfaat bagi-Nya, dan tidak ada kemaksiatan kita yang membahayakan-Nya. ; Karena Allah 
menciptakan seluruh alam semesta dengan sifat-sifat kesempurnaan yang mutlak
Jadi: akal sehat diperlukan untuk menerima perintah Allah dengan penerimaan dan penyerahan
Persaingan ini menyatukan orang-orang percaya dalam satu arah; Karena mereka setuju untuk 
percaya
dan orang-orang kafir di satu sisi; Karena mereka sepakat untuk tidak percaya
Tetapi orang-orang beriman dibedakan oleh keharmonisan mereka dengan mereka sampai akhir 
hayat, dan bahkan ketika mereka bertemu dengan Allah SWT di surga; Karena mereka sepakat di 
dunia ini tentang rencana tindakan dan di akhirat dalam pahala akhir, seperti yang Mahakuasa 
berfirman:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Adapun orang-orang kafir, akan timbul pertengkaran di antara mereka pada hari kiamat, dan mereka 
akan saling mengutuk, dan beberapa dari mereka akan mengingkari satu sama lain, dan Al-Qur'an, 
ketika itu menggambarkan pertengkaran penghuni neraka, mengatakan setelah menyebutkan 
kebahagiaan penghuni surga:
{Hama Jika Maab jahat Tagan * Neraka akan menawarkan hipotalamus Jahat * Hama Vlivoukoh 
intim dan Gsaq * dan pasangan bentuk lain * Penyusup resimen Hama dengan Anda tidak halo 
mereka mereka Sallowa api * kata mereka, tetapi Anda tidak menyapa selamat datang Anda 
memberi kami Kejahatan keputusan * Mereka mengatakan Tuhan kita memberi kita hukuman 
Hama Vzdh * kelemahan dalam api dan mereka mengatakan apa yang kita tidak Nrya laki-laki kita 
menghitung mereka dari orang jahat * Schraa atau telah ditunjuk sebagai mata kita menyimpang 
dari mereka * bahwa hak rakyat dari Neraka} bertengkar
[hal.: 55-64]
Jadi, perselisihan di dunia ini adalah antara seorang mukmin dan seorang yang tidak beriman, 
adapun akhirat adalah antara orang-orang kafir satu sama lain, antara orang-orang yang disesatkan 
dan orang-orang yang disesatkan, antara orang-orang yang diikuti, dan mereka yang diikuti.
Dan (3132) Dia berkata, “Wahai umat-Ku, mengapa kamu begitu cepat melakukan kejahatan 
sebelum kebaikan? Jika bukan karena Anda meminta pengampunan Allah, mengapa Anda buru-
buru melakukan sesuatu yang buruk untuk mereka? Jadi bagaimana kisah tentang Allah tentang 
Anda? (46). adalah apa yang mereka katakan:
{Maka berikanlah kepada kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar}
[Al-A'raf: 70]
Hal yang aneh tentang orang-orang ini, apa yang akan mereka lakukan jika itu terjadi pada mereka? 
Mereka berkata bersama-sama: Ketika hal-hal buruk datang kepada kami, kami meminta 
pengampunan dan bertobat. Mereka berpikir bahwa pengampunan dan pertobatan diterima dari 
mereka saat ini.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Tetapi taubat kepada Allah bagi orang yang berbuat kejahatan dalam kebodohan dan segera 
bertaubat Voolaik Allah, berbaliklah kepada mereka, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana * bukan taubat orang-orang yang melakukan perbuatan jahat Anya Jika seseorang 



menghadiri kematian, dia berkata, saya akan bukan orang-orang yang mati dalam keadaan kafir 
Oolaik Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih}
[Wanita: 17-18]
Jadi mengapa Anda mempercepat kejahatan dan siksaan, dan Anda harus mempercepat kebaikan, 
dan tergesa-gesa Anda untuk keburukan datang antara Anda dan kebaikan? Karena itu tidak akan 
diterima olehmu
{Dan janganlah kamu memohon ampun kepada Allah, agar kamu diberi rahmat}
[Semut: 46]
(3133) Mereka berkata: Kami terbang bersamamu dan bersama mereka yang bersamamu. Dia 
berkata, “Burungmu ada di sisi Allah. Sebaliknya, Anda adalah orang-orang yang tergoda oleh 
seekor burung. Kemudian (47) mereka biasa terbang ke arah burung sayap kanan, misalnya. Dia 
optimis dan menerima tindakan, dan jika dia terbang ke utara dia pesimis, dan menahan diri dari apa 
yang akan menimpanya, mereka menyebutnya "sinhaat" dan "masa lalu."
Artinya: Kami tidak menyukaimu dan orang-orang yang mengikutimu
{Burungmu bersama Allah.}
[Semut: 47]
Artinya: Sebuah ketetapan telah ditetapkan untukmu, dan burung itu tidak memiliki bagian dalam 
takdirmu, dan hukum yang diturunkan kepadamu, jadi bagaimana kamu mengambil dari 
gerakannya sebagai titik awal untuk gerakanmu? Itu adalah burungmu, dan apa yang ditetapkan 
untukmu dari Allah adalah ketetapan yang Dia buat
Dan dalam ayat Yasin:
{Mereka bilang burungmu bersamamu}
[YS: 19]
Maksud saya, pesimisme Anda adalah ketidakpercayaan yang Anda pegang
Namun, mengapa pesimisme datang ke sini, ketika Nabi mereka memanggil mereka kepada Allah? 
Mereka berkata: Karena segera setelah dia datang kepada mereka, mereka menentangnya, dan 
kekeringan parah menimpa mereka, dan langit menutupi mereka dengan hujan, maka mereka 
berkata: Dialah yang membawa kekeringan dan kehancuran atas kami.
Dan berkata:
{Sesungguhnya kamu adalah kaum yang akan dicobai}
[Semut: 47]
Fitnah: baik dalam arti cobaan dan kesengsaraan, atau dalam arti cobaan emas dalam api
(/3134) Dan di kota itu ada sembilan orang yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak berlaku adil. 
(48) Masalah ini juga merupakan bagian baru dari cerita, tidak disebutkan dalam Al-Qur'an. di 
mana Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, diturunkan kepada keluarga dan para sahabatnya
Al-Rahat: kata benda jamak, yang tidak memiliki salah satu pengucapannya, dan menunjukkan 
angka dari tiga sampai sepuluh.
{sembilan grup}
[Semut: 48]
Seolah-olah mereka adalah suku, keluarga, atau golongan, suku anu dan suku anu.
dll.
{mereka melakukan kerusakan di bumi}
[Semut: 48]
Lalu mengapa dia berkata:
{Dan mereka tidak berubah}
[Semut: 48]? Mereka berkata: Karena seseorang dapat merusak dalam satu hal, dan memperbaiki 



yang lain, seperti orang yang mencampuradukkan kebaikan dengan keburukan lain, dan ini 
mungkin tobat Allah bagi mereka.
Adapun orang-orang ini, mereka adalah orang-orang yang benar-benar korup yang tidak tahu 
kebenaran. Karena mereka menghilangkan manfaat ini
Dan kami berkata: Pemilik agama, moral, dan prinsip dalam kepentingan apa pun yang Anda 
anggap tidak disukai oleh kelompok ini yang memanfaatkan korupsi, mereka menyerangnya dan 
mengikutinya dengan hinaan dan hinaan, mereka berkata: Hanbali, dan mungkin mereka 
mengejeknya
dll; Oleh karena itu, hanya sekte ini yang mendapat manfaat dari korupsi yang berdiri di hadapan 
para utusan
(/3135) Mereka berkata, "Diskusikan demi Allah, bahwa kami akan memusnahkan dia dan 
keluarganya, kemudian kami akan mengatakan kepada walinya: Kami telah melihat kehancuran 
keluarganya (49) untuk keluarganya.
{mereka berkata}
[Semut: 49]
yaitu: Rahat
{Bagikan dengan Allah, bahwa Dia akan menjadikan Nabi-Nya dan keluarganya.}
[Semut: 49]
Lihatlah kekurangajaran ini, kurangnya akal dan pemikiran yang tidak penting: mereka bersumpah 
dan bersumpah demi Allah bahwa mereka akan membunuh Rasulullah, dan ini adalah bukti 
kebodohan mereka, seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - memberi mereka jalan keluar dari 
mana untuk menunjukkan kebodohan dan kurangnya pikiran mereka
dan arti dari
{mari kita perjelas}
[Semut: 49]
Nabinya: Kami membuatnya tidur di malam hari, dan bayota adalah bahwa seseorang berhenti 
bergerak ketika dia tidur, kemudian kembali bergerak dengan bangun di pagi hari, tetapi orang-
orang ini ingin menempatkannya di gubuk ketika dia tidak bangun .
Dan artinya: Saya mentransfernya
Dan jika penjaga darah datang untuk menuntut darahnya dari kami
{Kami akan mengatakan kepada ahli warisnya}
[Semut: 49]
Artinya: Pemelihara darah dari kekerabatan dan rahmatnya
{Kami tidak menyaksikan kehancuran keluarganya, dan kami jujur}
[Semut: 49]
Artinya: Kami tidak menyaksikan pembunuhan keluarganya, maka lebih tepat kami menyaksikan 
pembunuhannya, dan kami tidak mengetahui apa-apa tentang dia.
Inilah yang diatur orang-orang untuk Nabi Allah, Salih, saw, berpikir bahwa Allah akan 
membebaskan Rasul-Nya, atau memungkinkan mereka untuk membunuhnya.
(/3136) Dan mereka membuat suatu tipu daya, dan Kami telah membuat suatu tipu daya, dan 
mereka tidak mengetahui (50) Artinya
{Dan mereka merencanakan penipuan}
[Semut: 50]
Artinya: Apa yang mereka rencanakan untuk membunuh Nabi Allah dan Rasul-Nya kepada mereka
{Dan kami tertipu, menipu}
[Semut: 50]



Dan perbedaan antara kelicikan Allah SWT
{Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al Imran: 54]
Dan di antara kelicikan orang-orang kafir
{Dan rencana jahat tidak menimpa siapa pun kecuali orang-orangnya.}
[Fatir: 43]
Jadi: jika kamu merencanakan sesuatu yang baik, itu tidak dianggap sebagai plot, melainkan 
membatalkan plot musuh, sehingga tidak diperbolehkan bagimu untuk membiarkan dia 
merencanakan untukmu dan merencanakan melawanmu, sementara kamu tidak bergerak; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman,
{Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al-Anfal: 30]
Karena mereka merencanakan kejahatan, dan kami merencanakan untuk menangkal kejahatan ini 
untuk mendukung Utusan kita, dan untuk menyelamatkannya dari rencana Anda.
Dan licik: diambil dari pepatah mereka: pohon yang dilipat, dan ini adalah pohon panjat yang 
bertangkai tinggi ketika batang dan cabangnya dibungkus, satu sama lain, dan Anda tidak dapat 
membedakannya satu sama lain, masing-masing dilipat di yang lain dan tersembunyi di dalamnya, 
dan sama liciknya adalah membuat sesuatu untuk melindunginya dari lawan.
Dan firman-Nya:
{Dan mereka tidak melihat}
[Semut: 50]
yaitu, itu adalah plot yang ditenun dan dirajut dengan erat, sehingga orang yang dipukul olehnya 
tidak menyadarinya, jika tidak maka ia tidak merencanakan.
Ketika kita mempertimbangkan:
{Dan rencana jahat tidak menimpa siapa pun kecuali orang-orangnya.}
[Fatir: 43]
Dan
{Allah adalah sebaik-baik perencana}
[Al Imran: 54]
Kita tahu bahwa kelicikan tidak dipuji atau difitnah demi dirinya sendiri, melainkan oleh tujuan di 
baliknya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa tentang dugaan:
{Hai orang-orang yang beriman, hindari terlalu banyak kecurigaan}
[kamar: 12]
Memikirkannya baik dan buruk
Dan sekarang kita mendengar ekspresi baru yang mengungkapkan apa yang terjadi di masyarakat 
tentang penyebaran kelicikan dan ketidakpercayaan, mereka berkata: kejujuran adalah penipuan 
abad kedua puluh, jadi orang yang bersekongkol dengan orang berpikir bahwa mereka semua 
adalah Macron, tidak tidak percaya kata-kata mereka, dan menjaganya bahkan jika itu benar, jadi 
kelicikan dan ketidakpercayaan sudah menjadi aturan, jika Anda membuka kelicikan. Dia tidak 
mempercayaimu dan berkata pada dirinya sendiri: Dia membutakanku atau menyesatkanku
(Al-Ali (3137) Maka lihatlah apa akibat dari persekongkolan mereka, bahwa Kami membinasakan 
mereka dan kaum mereka dengan suara bulat. Mereka semua binasa, karena Allah telah 
menundukkan malaikat-malaikatnya untuk melindungi dan membelanya.
Atau: Allah SWT menciptakan trik untuknya yang dengannya dia pergi ke Hadramaut, dan di sana 
dia meninggal, as, sehingga disebut Hadhramaut.
Yang lain berkata: Sebaliknya, mereka pergi menunggunya di kaki gunung, dan mereka berlindung 



di balik batu untuk menjebaknya, sehingga batu itu menimpa mereka, dan mereka semua mati.
Yang penting adalah bahwa Allah menghancurkan mereka dengan salah satu cara ini
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Mereka ingin membunuhnya dan keluarganya, maka Allah menghancurkan mereka
(/3138) Maka rumah-rumah mereka kosong karena kesalahan mereka. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat suatu tanda bagi kaum yang mengetahui (52) firman Yang Maha Kuasa:
{Rumah-rumah ini kosong.}
[Semut: 52]
Bukti bahwa Allah menghancurkan mereka, tidak meninggalkan satupun dari mereka, dan rumah 
mereka dibiarkan kosong karena penindasan mereka.
{Memang ada tanda di dalamnya.}
[Semut: 52]
Sebuah pelajaran dan sebuah khotbah
{untuk orang yang tahu}
[Semut: 52]
Dan sebagai balasan atas kehancuran orang-orang kafir:
{Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman}
(/3139) Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan bertakwa. (53) Maka barang siapa 
yang beriman dan bertakwa di antara orang-orang yang saleh, Allah SWT akan membebaskannya 
dari siksa yang menimpa kaum mereka, kaum Tsamud.
Pembicaraan berakhir di sini tentang kisah Tsamud, dan ketika kita membandingkan peristiwa di 
sini dengan apa yang disebutkan dalam Surat al-Shu`ara, kita menemukan peristiwa baru yang tidak 
disebutkan di sana, karena tidak ada yang disebutkan di sini tentang kisah unta. yang diterima di 
sana, yang menunjukkan integrasi klip cerita di berbagai bab (surah).
Kemudian dia menceritakan kepada kita sebagian dari kisah nabi lain, Luth, saw:
{Dan Lot ketika dia berkata kepada kaumnya}
(/3140) Dan Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya, Apakah kamu melakukan kemaksiatan 
sedangkan kamu melihat? (54) (Lot) Itu datang untuk dikaitkan dengannya, dan penghargaan, 
karena Kami mengirim Luth: Maha Suci Dia:
{Dan Kami telah mengirim saudara mereka ke Tsamud, untuk menyembah Allah.}
[Semut: 45]
Dan firman-Nya:
{Ketika dia berkata kepada orang-orangnya: Apakah Anda melakukan amoralitas saat Anda 
melihat?}
[Semut: 54]
Dia menyebutkan penyakit yang menimpa mereka
Dan dalam Surat al-Shu`ara, Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah Anda melakukan ketidaksenonohan karena siapa pun di dunia telah mendahului Anda?}
[Bea Cukai: 80]
Di sini dia berkata:
{Dan kamu lihat}
[Semut: 54]
Yaitu: Anda membicarakannya dan menggunakannya secara terbuka, yang menunjukkan bahwa 
mereka setuju dan puas dengannya, dan bahwa mereka tidak lagi malu untuk mempraktikkannya.
Atau: Artinya: Dan kamu lihat apa yang terjadi pada orang-orang yang korupsi sebelum kamu 



tentang ketetapan Allah atas mereka
(3141) Apakah kamu tidak mengetahui laki-laki? (55)
{Sesungguhnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui}
[Semut: 55]
Sepintas, ayat tersebut bertentangan
{Dan kamu lihat}
[Semut: 54]
Tapi artinya
{kamu tidak tahu}
[Semut: 55]
Ketidaktahuan di sini bukanlah lawan dari pengetahuan, tetapi ketidaktahuan dalam arti kebodohan
Beberapa orang berpikir bahwa ketidaktahuan adalah tidak mengetahui, tetapi buta huruf adalah 
tidak mengetahui. Adapun ketidaktahuan, belajar adalah masalah yang bertentangan dengan 
kenyataan. Oleh karena itu buta huruf lebih mudah dibujuk; Karena dia kosong pikirannya, adapun 
orang bodoh, dia memiliki kasus yang salah, maka masalah ini mengharuskan penyebab kebatilan 
dihilangkan darinya, dan kemudian kasus kebenaran dimasukkan, karena ketidaktahuan - maka - 
lebih sulit untuk pengkhotbah daripada buta huruf
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi apa jawaban orang-orangnya?}
(3142) Maka jawaban kaumnya tidak lain adalah bahwa mereka berkata: "Keluarlah, semua Lot 
dari desamu, karena mereka adalah orang-orang yang menaati dia ketika dia memerintahkan 
mereka." (56)
{Mereka adalah orang-orang yang menyucikan diri}
[Semut: 56]
Maha Suci Allah. Itu adalah nada yang selalu kami dengar dari orang-orang yang batil di setiap 
waktu dan tempat ketika mereka menyerang orang-orang yang benar, dan berusaha untuk mengusir 
mereka dari arena sehingga kepalsuan mereka akan bebas.
Adalah keadilan Allah SWT untuk menunjukkan dalam logika mereka bukti kutukan dan sifat jahat 
mereka, jadi kata
{untuk memurnikan}
[Semut: 56]
Apa yang mereka ucapkan berarti: bahwa mereka sendiri tidak suci dan terganggu oleh kesucian, 
dan apa yang Allah izinkan dari hal-hal baik, dan seolah-olah Allah SWT menempatkan dalam 
kata-kata mereka jalan keluar untuk kutukan mereka, dan bahwa mereka menilai diri mereka sendiri 
oleh mereka. .
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya.}
(3143) Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya, kecuali istrinya, Kami tetapkan dia termasuk 
orang-orang yang tidak berarti. Untuk datang kepada mereka untuk melakukan ketidaksenonohan 
dengan mereka, jadi dia menderita siksaan seperti yang menimpa rakyatnya
(/3144) Dan Kami menurunkan hujan kepada mereka, kemudian hujan pemberi peringatan itu 
menjadi lebih buruk. Batu-batu itu diatur dan ditandai, dibuat oleh Allah untuk mereka dengan 
perhitungan yang akurat, karena masing-masing batu memiliki batunya sendiri yang dinamai 
menurut namanya, yang tidak salah untuk orang lain.
(3145) Katakanlah, "Segala puji bagi Allah, dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya, yang telah 
dipilih Allah untuk yang terbaik."



{Terima kasih Allah}
[Semut: 59]
Itu terjadi setelah kutukan, siksaan, dan penyitaan bagi para pembohong
Mereka berkata: Pidato ini ditujukan kepada Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan di dalamnya merupakan indikasi bahwa tentara Allah adalah pemenang, dan bahwa 
hasilnya adalah bagi mereka untuk tenangkan Rasulullah, seperti membersihkan alam semesta dari 
para perusak di dalamnya, dan ketika negara-negara dan para hamba beristirahat dari mereka, ini 
adalah berkah yang layak.
{Terima kasih Allah}
[Semut: 59]
Dan dalam kehancuran orang-orang kafir dan orang-orang yang mendustakan itu ada perumpamaan 
dan pelajaran bagi yang lain, agar mereka tidak ikut-ikutan dalam penyebab kehancuran, dan ini 
adalah nikmat lain yang patut dipuji.
Itulah sebabnya Tuhan kita, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, telah memerintahkan kita untuk 
memuji-Nya jika kita melihat kebaikan menimpa orang baik, atau kejahatan menimpa orang fasik.
Artinya
{Ucapkan terima kasih Allah}
[Semut: 59]
Bahwa para utusan itu menang dan menang, dan bahwa para spoiler dikalahkan dan dikalahkan
Apakah kamu tidak melihat apa yang dikatakan penghuni surga:
{Jika Anya Jaauha membuka pintunya dan berkata kepada mereka, assalamualaikum Tpettm 
Vedjloha berdiam * dan berkata, Segala puji bagi Allah, yang percaya janji dan mewariskan tanah 
Ntboo surga di mana kita inginkan}
[Zumar: 73-74]
Demikian juga, ketika kita melihat orang yang zalim yang kejahatannya telah menyebar dan 
kerusakannya meningkat, padahal dia layak mendapat azab Allah, kita semua mengatakan ketika 
kita mendengar beritanya: Segala puji bagi Allah.
Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang yang berbuat kejahatan dan korupsi:
{Kami mengirim Bangsa Walia oleh Anda menangkap mereka Balbosae dan celaka agar mereka 
dapat berdoa * Tanpa itu datang kepada mereka dengan kekuatan kami Tdharawa dan saya dan Zain 
hati setan kepada mereka apa yang mereka lakukan * ketika mereka lupa apa yang disebutkan 
mereka membuka pintu semua Anya jika mereka bersukacita sebagai Ottawa Okhznahm tiba-tiba. 
Jika mereka Mpelson * Maka orang-orang yang zalim, dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam}
[Ternak: 42-45]
Setelah Allah melenyapkan orang-orang yang zalim, dia berkata: Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Kami mencatat di sini perbedaan antara penaklukan untuk Anda dan penaklukan 
untuk Anda. Pembukaan untuk Anda berarti: pembukaan yang menguntungkan Anda, termasuk:
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
[Penaklukan: 1]
Adapun membukanya, artinya: dengan kejahatan, menindas mereka, maka artinya:
{Kami membuka bagi mereka gerbang segalanya}
[Ternak: 44]
Dia memberi mereka kebaikan untuk menghancurkan mereka, dan mereka berada dalam keadaan 
rahmat dan status, sehingga ketika Allah mengambil mereka, Dia mengambilnya dengan sangat 
menyakitkan.



Dalam kisah Nuh, saw:
{Dan apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu berada di dalam bahtera, maka katakanlah: 
Segala puji bagi Allah yang telah membebaskan kami dari orang-orang yang zalim}
[Orang-orang Percaya: 28]
Segala puji bagi Allah di sini untuk dua hal: Segala puji bagi Allah karena Dia menenggelamkan 
orang-orang kafir dan menyelamatkan kita dari mereka, dan segala puji bagi Allah karena Dia 
menyelamatkan orang-orang yang beriman.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan salam atas hamba-hamba-Nya yang telah memilihnya}
[Semut: 59]
Dan mereka itulah orang-orang mukmin yang ditolong Allah, dan dijadikan hasil bagi mereka, dan 
kesejahteraan atas mereka setelah itu mereka bertemu dengannya dari kekeraskepalaan orang-orang 
kafir, segala puji bagi Allah yang membinasakan orang-orang yang merusak, dan membawa 
kedamaian bagi orang-orang yang mendapat petunjuk.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengangkat masalah, dan membawanya dalam bentuk 
pertanyaan dan interogasi; Untuk menjadi lebih mandiri daripada hanya menginformasikan tentang 
hal itu:}
Allah itu baik, selama mereka mempersekutukan
{[Semut: 59]
Dan jika ayat itu berkata: Katakanlah, “Segala puji bagi Allah, dan kesejahteraan atas hamba-
hamba-Nya yang dipilih-Nya, karena Allah itu baik, dan apa yang mereka persekutukan dengan-
Nya adalah jahat.
Tetapi ketika masalah ini disajikan dalam bentuk interogasi, Anda telah membuat lawan bicara 
Anda yang mengucapkannya, seolah-olah seorang teman menolak bantuan Anda dan tangan Anda 
padanya, jadi alih-alih Anda mengatakan: Saya melakukan ini dan itu untuk Anda , Anda 
membiarkan dia menjadi orang yang memberi tahu dan berkata: Bukankah saya melakukan ini dan 
itu untuk Anda? Dia tidak mengatakan ini kecuali dia yakin dan percaya bahwa jawabannya akan 
menguntungkannya
Arti: }
Allah itu baik, selama mereka mempersekutukan
{[Semut: 59]
Beritahu kami Anda dan kami puas dengan penilaian Anda setelah Anda melihat dan mendengar 
cerita ini: Apakah Allah itu baik, atau lebih baik bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya? 
Jawabannya harus datang: Allah itu baik. Oleh karena itu, ketika ayat ini diturunkan, Rasulullah 
sallallahu alaihi wa sallam tergerak olehnya dan dengan cepat menjawab: “Tidak, Allah lebih baik, 
lebih kekal, lebih mulia, dan lebih dermawan."
Yang menunjukkan bahwa reaksi terhadap Al-Qur'an adalah wajib, dan yang kami maksud adalah 
emosi dengan maknanya, bukan emosi dengan suara dan nada, seperti apa yang kami dengar dari 
mereka (Dzikir) yang mendorong para qari dengan teriakan dan suara. yang tidak sesuai dengan 
keagungan ayat-ayatnya, dan mereka tidak mengerti artinya dan tidak terpengaruh olehnya, 
sehingga sebagian mereka mendengar ayat-ayat siksaan. Dia mengatakan di bagian atas suaranya: 
Ya Allah, tingkatkan kami
Para ahli Taurat dari kalangan sahabat biasa bersemangat tentang ayat-ayat dengan makna, sampai-
sampai salah satu dari mereka akan melengkapi ayat itu dan menutupnya dengan apa yang sesuai 
sebelum didiktekan kepadanya. Mengapa? Karena mereka mengerti tentang Allah dan terpengaruh 
oleh maknanya, yang menunjukkan bahwa Al-Qur'an datang sesuai dengan akal sehat, dan dari 



kesesuaian ini ucapan salah seorang sahabat.
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Kemudian Al-Qur'an diturunkan kepadanya saat dia mengatakannya
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, mengatakan tentang Surat Ar-Rahman: 
“Aku membacakan Surat Ar-Rahman untuk saudara-saudaramu, jin, dan mereka adalah yang 
terbaik dalam menanggapimu, jadi mereka setiap kali saya katakan.”
Manakah dari karunia Tuhanmu yang akan kamu dustakan?
{[Al-Rahman: 13]
Mereka berkata: Tidak ada dari karuniamu. Ya Tuhan kami, kami berdusta, maka segala puji bagi-
Mu.
Jadi: Ketika kita mendengar firman Allah, kita harus bereaksi terhadapnya, dan menanggapinya 
secara sadar, jadi ketika ayat puji-pujian kita bertasbih, dan pada ayat pujian kita memuji Allah, dan 
pada ayat permohonan kita mengucapkan : Amin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Siapa yang menciptakan langit dan bumi
{/ (3146) atau dari penciptaan langit dan bumi, dan diturunkan kepadamu air dari langit dengan 
taman-taman yang dipetakan dengan kesenangan dari apa yang kamu miliki untuk Tneptua Cjrha 
dengan Allah, tetapi tanggung jawab adalah orang-orang yang menyesuaikan (60)
{keamanan}
[Semut: 60]
Ini adalah pertanyaan lain, seolah-olah Kebenaran - Maha Suci Dia - setelah menulis kekalahan 
bagi orang-orang kafir dan kemenangan bagi orang-orang beriman, ingin memelihara iman dalam 
jiwa kepada Allah, dan mengambil ragi dari kemenangan Allah SWT bagi orang-orang beriman. 
keimanan, dan wahyu-wahyu baru yang tetap menjadi muatan kuat yang mendorong mereka agar 
mereka sendiri siap menghadapi musuh-musuh Advokasi dan lawan-lawannya
Mahakuasa berkata:
{Siapakah yang menciptakan langit dan bumi, dan menurunkan air untukmu dari langit, kemudian 
menumbuhkan kebun-kebun kesenangan dengannya?}
[Semut: 60]
Jadi: masalahnya tidak berhenti pada pertempuran di mana orang-orang beriman menang atas 
orang-orang kafir, karena ada sesuatu yang lebih besar dalam ciptaan Allah dari itu. Maha Suci dan 
Maha Suci Dia berfirman kepada mereka: Allah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
untukmu dari langit
Atau apa yang Anda asosiasikan? Selama Allah SWT mengklaim masalah penciptaan untuk diri-
Nya, Maha Suci Dia, dan tidak ada perselisihan muncul untuk klaim ini, itu dibuktikan kepada-Nya, 
Maha Suci Dia, sampai orang lain mengklaimnya.
{Allah bersama Allah}
[Semut: 60]
Jika ada tuhan lain yang menciptakan ciptaan, lalu di mana dia: Entah dia tidak membuat klaim ini, 
atau dia menyadarinya dan malu-malu dari konfrontasi, dan dalam kedua kasus dia tidak cocok 
dengan tuhan, jika tidak biarkan dia juga membawa ciptaan dan keajaiban yang lebih besar dari apa 
yang telah kita lihat
Jika Allah Ta'ala berfirman, Akulah Allah, dan tidak ada Tuhan selain aku, dan semua ciptaan 
dengan langit dan bumi-Nya adalah pekerjaanku, dan tidak ada pertentangan, maka kasus itu 
terbukti kepadanya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:



{Allah telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan para malaikat dan ahli-ahli ilmu}
[Al Imran: 18]
Jadi masalah persatuan pertama kali disaksikan oleh Allah untuk dirinya sendiri, kemudian para 
malaikat, ahli ilmu dari penciptaan, bersaksi tentang hal itu.
Allah SWT berfirman, membenarkan makna ini:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Artinya, dewa-dewa ini tidak akan berkumpul dan memberontak melawan dewa yang mengambil 
milik mereka dari mereka dan mengklaimnya untuk dirinya sendiri, atau mereka akan pergi 
kepadanya untuk mendekatinya dan dirayu dengannya.
Dan firman-Nya:
{Dan Dia menurunkan untukmu air dari langit.}
[Semut: 60]
Langit: segala sesuatu yang menyentuh Anda dan menaungi Anda, dan air diketahui turun dari 
awan dan itu adalah apa yang telah kami turunkan, atau bahwa turun berarti kehendak alam 
semesta, dan kehendak alam semesta dalam setiap makhluk dari langit, tidakkah kamu melihat 
firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata, dan Kami 
telah menurunkan bersama mereka Kitab dan Neraca, agar manusia dapat menegakkan 
kebangkitan.}
[Besi: 25]
Dan firman-Nya:
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Besi: 25]
Diketahui bahwa besi berasal dari bumi, tetapi kehendaknya berasal dari surga
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian Kami menanam kebun kesenangan dengannya.}
[Semut: 60]
Air memiliki banyak manfaat dalam kehidupan kita. Sebaliknya, itu adalah dasar kehidupan. Oleh 
karena itu, ayat tersebut hanya sebatas menyebutkan taman; Karena itu adalah dasar kehidupan 
manusia dalam makan dan minum
Jika Anda berkata: Kami sekarang menganggap taman yang indah sebagai kemewahan, dan mereka 
tidak memiliki kebutuhan hidup kami.
Kami berkata: Ya, sekarang, tetapi di masa lalu mereka menyebut setiap lahan pertanian yang 
dikelilingi pagar: taman, atau tembok.
Dan dia berkata}
riang
{[Semut: 60]
Meskipun jika Anda melihat gandum, misalnya, dan itu adalah andalan rezeki, Anda akan merasa 
kurang indah dari mawar, melati dan melati, misalnya, seolah-olah Tuhanmu Yang Mahakuasa 
berkata kepadamu: Aku telah mengambil perawatan kemewahan dan estetika untuk Anda, sehingga 
lebih tepat untuk menyediakan kebutuhan Anda.
Dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - ingin meninggikan selera dan perasaan 
hamba-hamba-Nya, dan membaca, misalnya, firman Yang Mahakuasa:
{Lihatlah buahnya ketika berbuah dan matang.}



[Ternak: 99]
Artinya: Sebelum Anda makan buah-buahan ini, renungkan keindahan dan penampilannya yang 
indah, seolah-olah itu adalah undangan untuk mengangkat akal sehat dan merenungkan ciptaan 
Allah yang indah.
Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah SWT telah mengizinkan kamu untuk melihat semua buah 
untuk menyaksikan keindahannya, dan kamu tidak boleh memakannya kecuali dari apa yang kamu 
miliki? Jadi dia berkata:
{Lihat buahnya}
[Ternak: 99]
Jika Anda tidak memilikinya, Anda cukup menikmati melihatnya
Di antara peninggian estetis ini adalah sabda Yang Maha Tinggi, setelah memberi tahu kita tentang 
kebutuhan pada ternak:
{Dan Anda di mana keindahan saat Trihon Ketika Tsarhon}
[Lebah: 6]
Dan dia berkata:
{Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu dapat menungganginya sebagai perhiasan.}
[Lebah: 8]
Jadi Tuhan kita Yang Mahakuasa memberi kita kebutuhan hidup, dan memberi kita kemewahan dan 
keindahannya
Semoga keakuratan metode di}
Siapa yang menciptakan langit dan bumi
{[Semut: 60]
Kata ganti ada di }
Membuat
{Kata ganti absen (dia) mengacu pada Allah SWT, serta di (dan Dia turunkan), tetapi di (kami 
membuat kami tumbuh), itu berubah dari kata ganti orang ketiga (kami) menjadi kata ganti (kami) 
yang menunjukkan pemuliaan , jadi kenapa? Mereka berkata: Karena nikmat Allah di dalamnya ada 
hal-hal yang tidak dimasuki manusia, seperti penciptaan dan hujan, dan hal-hal semacam itu tidak 
meragukan keikutsertaan manusia di dalamnya, dan ada hal-hal bagi manusia yang di dalamnya dia 
masuk seperti. menanam dan berkecambah, Dialah yang membajak, menabur, dan menyiram
Dll., yang menunjukkan bahwa manusialah yang menanam tanaman, sehingga Yang Mahakuasa 
ingin menghilangkan ilusi ini, jadi dia secara eksplisit menghubungkan perkecambahan itu 
kepadanya - Yang Mahakuasa - untuk menghilangkan kecurigaan ini.
Dan Tuhanmu - Maha Suci Dia - menghormati tindakan Anda, dan mengingatkan Anda tentang 
perjuangan Anda, dan berkata:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau apakah kami 
petani?}
[Insiden: 63-64]
Ya, Anda memiliki kerja dan usaha dalam hal ini, tetapi Anda menggunakan bumi yang diciptakan 
oleh Allah, mesin besi yang diciptakan oleh Allah, benih yang diciptakan oleh Allah, dan air yang 
diciptakan oleh Allah. Karena kitalah yang menabur dalam kebenaran, tetapi katakanlah: Aku 
membajak dan menyirami
Oleh karena itu, Anda akan menemukan jawaban di akhir ayat yang menyangkal kecurigaan bahwa 
Anda terlibat dalam masalah penanaman:
{Jika Kami ingin, Kami akan membuatnya hancur.}
[Kejadian: 65]



Kata kerja dikonfirmasi oleh penegasan untuk menyangkal kecurigaan ini
Berlawanan dengan berbicara tentang air, di mana Anda tidak meragukannya, maka tindakan yang 
sama datang, tetapi tanpa penekanan:
{Jadi, apakah Anda mempertimbangkan air yang Anda minum * apakah Anda menurunkannya dari 
berat hewan, atau kami yang menurunkannya dari berat tubuh?}
[Insiden: 68-70]
arti: }
Sebaliknya, mereka hanya orang-orang
{[Semut: 60]
Keadilan dikenal sebagai atribut pujian, jadi Anda akan segera mendengarnya.}
Sebaliknya, mereka hanya orang-orang
{[Semut: 60]
Anda mungkin berpikir bahwa itu adalah sifat yang baik dalam diri mereka, tetapi ekspresi seperti 
itu harus dicermati. Karena memiliki banyak arti
Kami katakan: Dia adil dalam ini dan itu, artinya: dia adil, dan dia adil terhadap ini dan itu, yaitu, 
dia dipercayakan dengan ini dan itu, dan dia bertobat dari ini dan itu. -seperti: artinya: dia 
meninggalkannya dan berpaling darinya, dan dia hanya dengan itu, artinya: setara.
Maksudnya disini
mereka menyesuaikan
{[Semut: 60]
Dan saya berharap agar mereka berpaling darinya saja, melainkan berpaling darinya kepada orang 
lain, dan menyamakan orang lain dengannya, sebagaimana Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap dan terang, 
kemudian menghitung orang-orang yang kafir kepada Tuhannya}
[Ternak: 1]
Artinya: Mereka membuatnya sama dengan orang lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
membuat bumi aman
{/ (3147) atau membuat keputusan tanah di mana sungai dan membuatnya Roissy dan dibuat antara 
Bahrain penghalang akuntabilitas dengan Allah, tetapi kebanyakan dari mereka tidak tahu (61) 
Ketika berbicara benar kepada Yang Mahakuasa dalam ayat sebelumnya dari langit dan bumi 
menjadi bagian di antara dua hal, Langit turun termasuk air, Dan bumi menerima air, dan ia 
menumbuhkan bagi kita taman-taman kebahagiaan
Adapun ayat ini, kita berbicara tentang bumi, jadi dia menyebutkan kepada kita masalah kekhasan 
bumi.
{Siapa yang membuat keputusan di bumi?}
[Semut: 61]
Artinya: keteguhan, artinya stabilitas, karena Dia, Maha Suci-Nya, menciptakannya dalam bentuk 
yang nyaman yang cocok untuk manusia untuk beristirahat.
{Dan Dia membuat sungai melalui mereka}
[Semut: 61]
Air turun dari langit dan mengambil manfaatnya secara langsung, sedangkan yang turun ke gunung 
berkumpul di lembah-lembah dan dibuat bendungan untuknya agar manusia mendapat manfaat 
darinya selama musim kemarau, dan dari air hujan itulah yang mengalir di sungai-sungai yang 
disebut sungai.
Dan Anda dapat membedakan antara sungai dan kanal buatan, karena sungai mengalir di dalamnya 



dari puncak gunung, dan dari tempat terpisah ia menelusuri cekungan dan dataran di mana air dapat 
memotong alirannya di dalamnya.
Adapun saluran industri, Anda melihatnya sebagai lurus, kecuali, misalnya, orang berpengaruh 
menghalangi jalan penggaliannya, memaksa mereka untuk mengubah jalan dan menyimpang 
darinya untuk menghindari melewati tanahnya.
Dan Anda dapat melihat fenomena ini jika Anda buang air kecil di tanah berpasir dan Anda melihat 
aliran urin, dan Anda melihatnya zig-zag sesuai dengan sifat tanah yang dilaluinya.
{Dan Dia membuat tiang-tiang itu}
[Semut: 61]
Al-Rawasi: Mereka adalah gunung-gunung yang stabil dan berlabuh, dan di tempat lain, Yang 
Mahakuasa menjelaskan kebijaksanaan gunung-gunung ini, dengan mengatakan:
{Dan mereka menjatuhkan tiang-tiang di bumi, jangan sampai itu menyebar kepadamu.}
[Lebah: 15]
Kebijaksanaan menciptakan gunung adalah menstabilkan bumi agar tidak goyang, dan jika 
diciptakan dalam bentuk kemantapan dan kemantapan maka tidak perlu gunung.
Kebijaksanaan menciptakan gunung tidak sebatas menstabilkan bumi, tetapi memiliki misi lain 
dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan gunung-gunung dia letakkan sebagai barang dagangan untukmu dan ternakmu}
[Sengketa: 32-33]
Bagaimana gunung bisa menjadi objek kesenangan bagi manusia dan hewan? Ya, itu adalah bagasi; 
Karena merupakan penampung air, maka ketika hujan berhenti, kita menemukan air yang jatuh di 
pegunungan, baik di sungai, atau di air terjun, dan di balik bendungan di antara lembah, atau di 
mata air dan sumur dari apa yang telah diserap bumi.
Seperti halnya gunung adalah penyimpan air, gunung juga merupakan penyimpan kesuburan yang 
memperluas lahan pertanian dari tahun ke tahun dengan jumlah, sehingga kesuburan tanah terus 
berlanjut, dan kita telah berbicara tentang fenomena erosi yang memecah lapisan atas bebatuan, 
sehingga turun ke lembah dengan air hujan, dan bercampur dengan tanah pertanian, meningkatkan 
kesuburan
Jika bukan karena soliditas pegunungan dan kohesi batuannya, mereka akan hancur dalam beberapa 
tahun, dan kita akan kehilangan sumber kesuburan setelah itu. Fenomena ini merupakan salah satu 
tanda rahmat Allah atas ciptaan-Nya. Karena sebanding dengan pertambahan penduduk sehingga 
semakin besar jumlah penduduk maka semakin besar pula daerah subur yang cocok untuk pertanian
Dan kami telah mengatakan: Ketika Anda merenungkan situasi pegunungan dengan lembah, Anda 
akan menemukan bahwa gunung adalah segitiga yang alasnya turun, dan puncaknya ke atas. 
Adapun lembah, tidak seperti gunung, mereka adalah segitiga yang alasnya ke atas dan puncaknya 
ke bawah, dan dengan demikian kita melihat bahwa setiap peningkatan lumpur gunung dan lumpur 
yang pecah darinya Luas lembah meningkat , dan daerah subur bertambah setiap tahun dengan 
bertambahnya jumlah penduduk
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang gunung:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki}
[Terpisah: 9-10]
Jadi dia menjadikan pegunungan vertikal sebagai gudang makanan dan minuman, dan Anda dapat 
merenungkan Sungai Nil dan lembahnya di Mesir, bagaimana sungai itu terbentuk dari lumpur yang 
dibawa air dari pegunungan tinggi di Afrika, untuk membentuk wilayah subur di Mesir ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:



dan menetapkan penghalang antara dua laut
{[Semut: 61]
Bahrain: yaitu, segar dan asin, karena air: beberapa dari mereka segar, dan beberapa dari mereka 
asin, dan itu adalah dari kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya untuk mengasingkan mereka, meskipun 
air asin adalah sumber air tawar, maka Allah Yang Mahakuasa menjadikan luas permukaan air tiga 
perempat dunia, dan semakin luas permukaan air yang mengembang, semakin luas pula penguapan 
yang membentuk awan, sehingga cukup banyak hujan yang turun untuk kehidupan manusia di 
bumi.
Dan betapa indah kata-kata penyair yang terpuji: Dia diberikan hadiah kepada majelis yang 
terhormat, tetapi dia diberikan kepadanya apa yang dia terima dari berkatnya seperti laut, diguyur 
awan, dan dia tidak memiliki pujian untuknya karena dia menderita dari airnya, dan Allah 
menyelamatkan kita dari biaya hujan, dan agar Anda mengetahui biaya hujan, ketika Anda 
mempelajari biayanya. Anda tidak menyadari proses penyulingan besar yang mengairi negara dan 
orang-orang di seluruh belahan dunia
Kami telah mewakili masalah perluasan wilayah laut dengan secangkir air jika Anda 
menuangkannya ke tanah, kemudian mengering dalam beberapa menit, tetapi jika Anda 
membiarkan air dalam cangkir selama beberapa hari, itu hanya akan berkurang sedikit.
Di antara air tawar adalah yang Allah SWT arahkan ke mata air di bumi untuk dikeluarkan oleh 
seseorang jika dia kekurangan air di permukaan, atau disambungkan dengan mata air di tanah, 
artinya manis mengalir di samping asin, seseorang tidak tidak bercampur dengan yang lain dengan 
apa yang diketahui tentang air dari sifat menyeruputnya.
Inilah salah satu keajaiban kekuasaan Allah Sang Pencipta. Dari dasar laut asin muncul mata air 
segar. Karena masing-masing memiliki jalan, jalan, dan rambut untuk dilalui agar yang satu tidak 
menindas yang lain, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Marj Bahrain bertemu tanah genting di antara mereka tidak melampaui batas}
[Al-Rahman: 19-20]
Sama seperti air tawar yang merembes ke dalam tanah untuk membentuk sumur dan mata air, 
demikian juga air asin yang merembes ke dalam tanah untuk membentuk dari interaksinya batu 
mulia, seperti alabaster, dan mineral seperti besi, mangan, dan granit.
dll
Dan setelah dia menyebutkan ayat-ayat tentang bumi ini kepada kami, dia mengajukan pertanyaan 
ini
{Allah bersama Allah}
[Semut: 60]
berarti menciptakan hal-hal ini}
tapi kebanyakan dari mereka tidak tahu
{[Semut: 61]
Dan orang-orang yang tidak mengetahui, kami ajari mereka, dan kami potong argumentasi mereka 
karena kurangnya ilmu
Dan jika kita melihat bumi, kita akan menemukan di dalamnya ayat-ayat lain selain itu stabil dan 
berpenghuni, karena bumi itu padat, dan di dalamnya ada debu yang tidak putih bersih; Hal ini 
karena Allah SWT berkehendak untuk menerima panas dan cahaya matahari agar tanaman dapat 
memperoleh manfaat darinya. Oleh karena itu, kami menemukan beberapa proyek tumbuh di 
musim panas, dan yang lainnya di musim dingin
Dan ketika mereka melakukan beberapa percobaan pada tanaman, mereka meletakkannya di tempat 
yang gelap, lalu mereka membuat lubang di satu sisi agar cahaya masuk, mereka menemukan 



bahwa tanaman itu, dengan apa yang Sang Pencipta tempatkan di dalamnya secara naluriah, sedang 
menuju menuju cahaya untuk mengambil bagiannya dari cahaya dan kehangatan.
Di antara tanda-tanda Allah dalam penciptaan bumi adalah Dia membuatnya dalam bentuk gerakan 
dan rotasi, sehingga semua wilayahnya mengambil bagian dari panas dan dingin, dan iklim 
bervariasi di dalamnya antara musim panas dan musim dingin, musim gugur dan musim dingin. 
musim semi.
Itulah mengapa Anda menemukan ahli botani membagi daerah pertanian di tanah, dengan 
mengatakan: Ini adalah sabuk gandum, misalnya, ini adalah sabuk pisang, dan ini adalah sabuk 
kentang, jadi Anda menemukan setiap sabuk dari mereka cocok untuk jenis khusus. tanaman yang 
cocok untuk penduduk wilayah ini, lingkungan dan atmosfernya.
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa setiap jenis penanaman berada di tempatnya yang tepat 
dan tidak terkena hama, tetapi ketika dipindahkan ke tempat selain tempatnya, dan lingkungan 
selain lingkungannya, itu pasti terinfeksi.
Di bumi ada ciri lain yang berhubungan langsung dengan manusia. Ini adalah salah satu 
karakteristik bumi dan itu dari tanah liat dari mana manusia diciptakan. Bahkan, itu adalah ibu 
pertamanya. Jika dia meninggal, dia hanya bisa berada di pelukan ibunya ketika orang-orang 
terdekat meninggalkannya, dan orang-orang menempel padanya, maka ibu itu menerimanya, 
menggendongnya dan menutupinya. apapun yang menyakitinya
Ciri-ciri tanah mereka menyerap kotoran manusia, hewan dan kotorannya transformasi dan 
kekuasaan Allah untuk berkembang diperkaya dengan tanaman, dan meningkatkan hasil, dan di 
pedesaan membawa kotoran hewan bau busuk ke ladang, jika tumbuh indah bunga orang pintar itu 
sangat ingin menciumnya
Mereka adalah keajaiban dalam penciptaan, hanya Allah SWT yang mampu melakukannya. Masih 
ingatkah kalian dengan pepatah yang mengatakan : (Fuu membuat minuman fisikh) beginilah 
kekuasaan Allah menciptakan lawan
Tidakkah kamu melihat bahwa buah terbaik yang kita makan sekarang adalah dari gunung kuning 
di Mesir, dan diairi dengan air limbah.
Dan setelah Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi tahu kita tentang manifestasi 
umum ini yang dibutuhkan semua ciptaan di langit dan bumi, gunung dan hujan
Dst., Maha Suci Dia, berbicara kepada kita tentang masalah-masalah khusus yang dibutuhkan satu 
orang daripada yang lain, dan pada suatu waktu tanpa orang lain, jadi Dia berkata:
Siapa yang menjawab yang tertekan?
{/ (3148) atau dari terpaksa menjawab jika dia mengungkapkan keburukan dan menjadikanmu para 
khalifah di muka bumi bertanggung jawab di sisi Allah sedikit dari apa yang kamu ingat (62) 
(jawaban) Jawabannya diperlukan untuk mencapai seorang da'i, dan sengsara: Dia yang telah 
kehabisan alasan, dan mengambil mereka tidak menemukannya, itu tidak di depannya, tetapi Untuk 
meninggalkan penyebab untuk Penyebab, Kemuliaan bagi-Nya, dan resor kepada-Nya; Itu karena 
Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - sebelum Dia menciptakan manusia, 
menciptakan untuknya unsur-unsur dan kebutuhan hidupnya dan menundukkannya untuk 
pengabdiannya.
Itulah mengapa datang dalam hadits ilahi: "Wahai anak Adam, aku menciptakan segala sesuatu 
untuk Anda, dan saya menciptakan Anda untuk saya, jadi jangan terganggu oleh apa yang menjadi 
milik Anda atas untuk apa Anda."
Kemudian Allah menciptakan untuk Anda energi yang dapat Anda manfaatkan dengan benda-benda 
ini dan menjamin Anda kebutuhan air dan tanaman.
Air yang mengalir di dalam rumah saat Anda menyalakan keran, lampu yang mati begitu Anda 



menekan tombol power, dan mobil yang menjemput Anda dalam beberapa menit
Semua itu adalah kemajuan dalam pergerakan kehidupan orang-orang ketika mereka menggunakan 
pikiran mereka dalam apa yang Allah berikan kepada mereka berupa materi, akal, pikiran, dan akal, 
dan ini semua adalah tangan Allah yang terulur kepada hamba-hamba-Nya, yang tidak boleh kita 
putar kembali.
Jika Anda mencoba dan tidak berhasil, dan alasannya tidak membuahkan hasil bagi Anda, maka 
Anda harus langsung menggunakan Penyebabnya, Maha Suci Dia, karena Dia adalah Pencipta dan 
penjamin Anda.
Dan baca ayatnya:
{Dan jika seseorang ditimpa musibah, dia berdoa untuk kami di sisinya, atau duduk atau berdiri.}
[Younes: 12]
Saya berharap itu adalah saat ketika dia memanggil Tuhannya dan meminta perlindungan kepada-
Nya, dan Dia menjawab kepada-Nya, Dia akan mengembalikan baginya kepada Tuhannya, dan dia 
akan mengharapkan bahaya menimpanya lagi; Tetapi jika Allah mengungkapkannya, ia akan segera 
kembali seperti semula
{Dan ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia lewat seolah-olah dia tidak mengundang 
Kami untuk menyakiti, yang menyentuhnya.'
[Younes: 12]
{Siapa yang menanggapi yang membutuhkan}
[Semut: 62]
Oleh karena itu, yang terpaksa harus dikabulkan oleh Allah, karena siapa pun yang mengatakan: 
Saya berdoa dan dia tidak menjawab saya.
Maka ketahuilah bahwa dia tidak dipaksa, karena tidak setiap kesulitan yang dialami seseorang 
adalah paksaan, seperti orang yang menyeru Allah untuk tinggal di rumah yang lebih baik daripada 
dia, atau dengan gaji dan penghasilan lebih dari apa yang dia ambil.
Dan lain-lain, itu semua adalah masalah yang tidak ada paksaan, dan mungkin Allah mengetahui 
bahwa itu adalah yang terbaik untuk Anda, dan jika Anda melebihi jumlah ini, Anda akan menjadi 
kewalahan dan sombong.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Kamu telah meminta kebaikan dari sudut pandangmu, dan Tuhanmu mengetahui bahwa tidak ada 
kebaikan di dalamnya
{Dan manusia berdoa untuk kejahatan doanya untuk kebaikan, dan manusia tergesa-gesa.}
[Al-Isra: 11]
Tuhanmu akan memperbaiki kesalahan ini untukmu dalam pemahamanmu tentang masalah, dan 
Dia akan memberitahumu: Aku akan melakukan kebaikan untukmu, tetapi dengan cara lain yang 
lebih tepat dari ini. Allah, Maha Suci-Nya, adalah seorang hamba yang memenuhi permintaan kita 
masing-masing karena dia layak menjadi tuhan. Allah melarang
Manusia pada dasarnya terburu-buru dan tergesa-gesa, jadi Allah harus campur tangan dalam nasib 
hambanya dengan apa yang tepat untuknya, dan memilih untuknya apa yang cocok untuknya; 
Karena Dia, Maha Suci-Nya, lebih mengetahui akibat dari segala sesuatu dan waktu yang tepat, dan 
setiap sesuatu memiliki tanggal dan kelahiran bersama-Nya.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Dan sekiranya Allah menyegerakan keburukan bagi manusia, maka kesegeraan mereka untuk 
berbuat kebaikan, pastilah telah ditetapkan hukuman bagi mereka}



[Younes: 11]
Tidakkah kamu melihat beberapa ibu yang mencintai dan mengasihani anaknya, karena jika 
tongkatnya mengenai sesuatu atau membuatnya tidak nyaman, dia berkata sambil mengangkat 
tangannya ke langit (Ya Allah, aku minum apimu) atau (Allahku buta dan Saya tidak melihat 
Anda), jadi bagaimana jika Allah menjawab orang bodoh ini? Jadi: Dari rahmat-Nya kepada kita, 
Dia memilih bagi kita apa yang berhasil bagi kita dari permohonan, dan menyelamatkan kita dari 
kebodohan dan ketergesaan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan mengungkapkan yang buruk
{[Semut: 62]
Sama seperti tidak ada yang menjawab kesusahan selain Allah, hanya Allah yang mengungkapkan 
yang buruk, dan jika ada Allah lain yang menjawab kesusahan dan mengungkapkan yang buruk, 
orang-orang akan berpaling kepadanya dalam permohonan, tetapi ketika seseorang tertimpa 
musibah, dia hanya berkata, Ya Tuhan, dan dia tidak menemukan siapa pun selain Allah untuk 
berpaling karena dia tidak akan menipu dirinya sendiri jika mengalami kesulitan. Atau kemalangan 
yang menimpanya
Kami mewakili ini - dan Allah adalah yang ideal - dengan tukang cukur kesehatan di masa lalu, dan 
dia melakukan pekerjaan dokter sekarang. Ketika perguruan tinggi kedokteran didirikan dan salah 
satu penduduk desa lulus darinya, perhatian tertuju padanya, dan tukang cukur difitnah dalam 
kedokteran dan dokter, dan bahwa mereka tidak memiliki pengalaman untuk mempertahankannya 
di antara orang-orang desa. Tetapi ketika Ibn Al-Hallaq jatuh sakit, apa yang dia lakukan? Jika dia 
menipu orang, dia tidak akan menipu dirinya sendiri: Dia mengambil bocah itu di kegelapan malam, 
membungkusnya dengan selimut, dan membawanya ke (dokter) baru.
Itulah sebabnya setiap orang yang membutuhkan, dan setiap orang yang ditimpa kemalangan, 
berkata: Ya Tuhan, Tuhan, bahkan orang yang tidak percaya harus mengatakannya, dan dia harus 
mengarahkan mata dan hatinya ke surga kepada Allah yang benar, karena waktu adalah sangat 
tanpa kompromi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan menjadikanmu penerus bumi
{[Semut: 62]
Artinya: Sebagian kamu akan saling mensukseskan di dalamnya, sebagaimana beliau bersabda:
{bahwa Dia akan mengangkat mereka sebagai penerus di bumi sebagaimana Dia mengangkat 
mereka sebagai penerus sebelum mereka}
[An-Nur: 55]
Apakah ada orang selain Allah yang memiliki masalah ini?
Allah bersama Allah
{[Semut: 62]
Dan pertanyaan di sini menyangkal keberadaan tuhan selain Allah yang melakukan ini.}
Sedikit yang kamu ingat
{[Semut: 62]
Artinya: Jika kamu berpikir dan mengingat, kamu akan mengetahui bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Yang membimbingmu dalam kegelapan kebenaran
{/ (3149) atau dari petunjukmu di kegelapan daratan dan lautan dan mengirimkan angin sebagai 
pembawa rahmat-Nya yang dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT apa yang 



mempersekutukan (63) Ini juga merupakan hal-hal khusus yang berkaitan dengan beberapa orang 
tanpa beberapa, sebelum kemajuan ilmu pengetahuan, di mana bintang-bintang adalah Tanda-tanda 
yang memandu navigator di laut dan pelancong di darat
{Dan tanda-tanda dan dengan bintang mereka dibimbing}
[Lebah: 16]
Ilmuwan Arab unggul dalam astronomi dan astrologi dan dalam ilmu kelautan dan meletakkan 
dasar bagi ilmu-ilmu ini, bukan dari pengetahuan mereka, tetapi dari menyaksikan fenomena alam 
semesta, kesuksesan dan bimbingan dari Allah SWT.
Dan ketika kita merenungkan kenaikan manusia dalam kehidupan, kita menemukan bahwa itu 
adalah hasil dari kesaksian yang terjadi secara kebetulan, atau bahkan secara tidak sengaja. Kalau 
tidak, bagaimana manusia mengikuti fermentasi adonan untuk menghasilkan roti dalam bentuk ini 
dan dengan rasa ini? Itulah sebabnya mereka menyebut adonan: tidak beragi, yaitu ubin yang belum 
difermentasi, dan ragi, yang berfermentasi dan naik sedikit dan diserap oleh udara.
Dan mereka menyampaikan pengertian ini kepada pendapat, dengan mengatakan: Jadi pendapatnya 
tidak beragi, artinya: dangkal dan tergesa-gesa, dan pikiran yang bergejolak, artinya: dipelajari 
dengan sengaja, dan darinya bawaan berarti sesuatu ketika itu sifatnya.
Mungkin salah satu wanita menemukan masalah ragi ini sebagai akibat dari kesalahan atau 
kebetulan ketika dia menguleni adonan, dan menunda memanggangnya sampai menjadi anggur.
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Dan renungkan misalnya: Mengapa kita memasak molokhia dan tidak memasak mint, maka itu 
adalah petunjuk Allah, yang menciptakan dan menyempurnakan, dan yang menentukan dan 
memberi petunjuk.
Besi kami belajar untuk mengetuk setelah memasuki api Leylin; Karena Allah SWT 
mengajarkannya kepada Nabi-Nya Daud, saw, ketika dia berkata:
{Dan kami memiliki besi untuknya}
[Syeba: 10]
Jadi: Banyak penemuan dan kemajuan alam semesta datang dengan petunjuk Allah, dan seiring 
berjalannya waktu, rahasia alam semesta diungkapkan kepada kita, masing-masing pada waktu dan 
kelahirannya sendiri yang Allah kehendaki.
Baca, jika Anda mau, ayat:
{Dan mereka tidak memahami apa pun dari pengetahuan-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Ketika Allah berkehendak, Dia mengungkapkan sesuatu kepada Anda dan memudahkan 
penyebabnya bagi Anda. Jika Anda tidak memperhatikan mereka, saya melihat mereka secara 
kebetulan. Salah satu sarana ciptaan-Nya, misalnya, adalah orang-orang padang pasir. Anda melihat 
salah satu dari mereka berbaring, melihat ke langit dan berkata kepada Anda: Langit akan hujan 
setelah beberapa jam, dan tidak ada awan atau awan di langit. Menunjukkan hujan, tetapi dia 
mengetahuinya dengan ekstrapolasi dan pengalaman
Di antara hidayah ilahi ini adalah bahwa Anda melihat binatang secara naluriah makan, makan 
rumput kering, dan tidak makan, misalnya mint hijau, atau kemangi karena baunya yang indah, 
mengapa? Karena itu dibuat untuk bau yang harum, tetapi rasanya tidak enak, dan jika seekor 
binatang makan dan kenyang, ia tidak akan pernah bisa makan setelah itu, tidak seperti orang yang 
makan sampai kenyang, lalu manis, dingin dan panas, dan mereka berkata (Tunjukkan padanya 
warna menunjukkan pilar)
Artinya: Tunjukkan pada perut Anda warna dan jenis makanan, dan tunjukkan sudut-sudut kosong 



di dalamnya
Oleh karena itu, Anda menemukan bau kotoran hewan tidak seburuk bau kotoran manusia; Karena 
ia makan dengan naluri yang diciptakan Allah di dalamnya, dan kita makan dengan nafsu, dan tanpa 
sistem yang kita anut
Dan firman-Nya:
{Dan siapa yang mengirimkan angin sebagai kabar}
[Semut: 63]
Yaitu: pembawa hujan
{antara tangan rahmat-Nya}
[Semut: 63]
Hujan adalah manifestasi rahmat Allah
{Allah bersama Allah}
[Semut: 63]
Artinya: Tiada Tuhan selain Allah yang memberi petunjuk kepadamu dalam kegelapan di darat dan 
di laut, dan tidak ada Tuhan selain Allah yang mengirimkan angin yang membawakan kabar 
gembira bagimu tentang hujan.
{Allah yang mempersekutukan}
[Semut: 63]
Berjalan-jalan untuk membuatnya menjadi pasangan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Siapa awal penciptaan}
(/ 3150) atau dari awal penciptaan, kemudian mengulanginya Arozkkm dari langit dan bumi dengan 
Allah Katakan pertanggungjawaban Bawa bukti Anda jika Anda benar (64) Ini adalah masalah 
penciptaan tidak dapat disangkal, Allah telah meminta mereka
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan mereka, mereka akan menjawab, 
Allah}
[Al-Zukhruf: 87]
Dan di tempat lain:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Lukman: 25]
Karena mereka tidak dapat menyangkalnya, dan jika mereka menyangkalnya, jawabannya sudah 
siap: Dia yang menciptakan lebih dulu harus menunjukkan kepada kita sesuatu yang baru dari 
ciptaannya.
dan arti dari
{memulai pembuatan}
[Semut: 64]
Artinya: ciptaan pertama dari ketiadaan
{lalu dia mengembalikannya}
[Semut: 64]
Karena Dia yang menciptakan kita tanpa kematian telah ditetapkan untuk kita, dan mengatakan 
kepada kita secara gaib bahwa kita akan dibangkitkan pada Hari Kebangkitan, dan ciptaan ini akan 
dibangkitkan lagi.
{Dan Al-Qur'an Yang Mulia * Sebaliknya, mereka heran bahwa seorang pemberi peringatan datang 
kepada mereka dari antara mereka sendiri, sehingga orang-orang kafir berkata: Ini adalah hal yang 
aneh}



[T: 1-3]
Jadi mereka mengecualikan kebangkitan setelah kematian, dan tubuh larut dalam debu
Masalah ini dibahas oleh para filosof dengan pidato panjang, dan untuk menanggapi mereka kami 
katakan: Dalam hukum buatan manusia Anda membuat hadiah bagi mereka yang berbuat baik, dan 
hukuman bagi mereka yang gagal, dan Anda mengkriminalisasi tindakan tertentu, dan Anda 
menetapkan hukuman yang pantas bagi mereka, dan dalam undang-undang: tidak ada hukuman 
tanpa kriminalisasi, dan tidak ada kriminalisasi kecuali dengan teks, dan tidak ada teks. hanya 
menginformasikan
Kami tidak melihat dalam hukum positif suatu kejahatan yang dibiarkan begitu saja. Jika orang-
orang menetapkan hukum-hukum ini untuk masyarakat mereka yang mengatur kehidupan mereka, 
bukankah Tuhan manusia lebih berhak atas hukum pahala dan hukuman? Dan jika Anda tidak puas 
dengan diri Anda sendiri bahwa penjahat harus lolos dari hukuman, bagaimana Anda bisa puas 
dengan itu karena Allah? Maka apakah kamu tidak tahu bahwa banyak penjahat melakukan 
kejahatan mereka tanpa adanya hukum, atau buta terhadap keadilan dan lolos dari hukuman, dan 
menghindari hukum buatan manusia di dunia ini, dan jika kita membiarkan ini tidak dihukum juga 
di akhirat, maka mereka adalah pemenangnya, dan kami akan mendorong setiap penjahat yang 
menyimpang
Tetapi jika dia mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang Mahakuasa atas dirinya, dan jika dia 
dibutakan oleh ketetapan bumi, dia tidak akan dibutakan oleh ketetapan langit, dan jika dia lolos 
dari azab dunia, dia tidak akan pernah lepas dari hukuman akhirat - jika dia tahu itu, dia akan benar.
Namun, apa alasan mereka mengesampingkan kebangkitan?
{itu jauh sekali}
[T: 3]
Mereka berkata: Misalkan seseorang meninggal dan dikuburkan dan tubuhnya terurai menjadi 
unsur-unsur yang diserap oleh bumi, maka di tempat ini ditanami pohon dan diberi makan unsur-
unsur tersebut, dan beberapa orang memakan buahnya, dan partikel-partikel darinya. mati pindah ke 
buah-buahan dan kemudian ke orang yang memakannya. Partikel: yang pertama atau yang kedua? 
Jika Anda mengirimnya ke yang pertama, itu akan menjadi kekurangan di yang kedua, dan jika 
Anda mengirimnya ke yang kedua, itu akan menjadi kekurangan di yang pertama.
Dan ini pembicaraan dari mereka dengan alasan bahwa orang itu hanya substansi, tetapi diagnosa 
adalah substansi dan makna
Misalkan orang gemuk yang beratnya, misalnya seratus kilo, terkena penyakit yang membuatnya 
turun berat badannya, misalnya sampai lima puluh kilo, maka ia berobat dan kesehatannya 
membaik sampai ia kembali ke kondisi semula.
Apakah partikel yang menurunkan berat badannya sama dengan yang masuk ke dalam kesehatan 
dan nutrisinya? Tentu saja tidak, apakah karakternya berubah dengan penurunan ini, atau dengan 
peningkatan ini? Tidak, itu dia
Jadi: seseorang memiliki bagian komposisi yang berbeda, dan memiliki makna dan jiwa. Ketika 
hal-hal ini berkumpul, orang yang dituju akan datang
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam menanggapi para filosof ini:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[T:4]
Jadi mengapa Anda mengesampingkan penciptaan kembali setelah kematian, ketika Anda 
mengakui penciptaan pertama dan mengakui bahwa Allah adalah Pencipta, dan bukankah 
penciptaan kembali dari makhluk yang ada lebih mudah daripada menciptakan awal dari ketiadaan? 
Kemudian pengulangan membutuhkan kemampuan untuk menyoroti dan pengetahuan



Adapun pengetahuan, kebenaran - Yang Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[T:4]
Artinya: Dia mengetahui beratmu, dan Dia mengetahui partikelmu, tidak ada satu atom pun yang 
hilang darinya
Adapun kekuatan, Anda mempercayainya ketika Anda menegaskan kemampuan-Nya untuk 
menciptakan dari ketiadaan, dan pengulangan lebih mudah daripada penciptaan pertama.
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Al-Rum:27]
Dan jika Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - tidak dikatakan dengan haknya, 
itu mudah dan kurang, tetapi dengan pengetahuan Anda sendiri, dan dengan apa yang membawa 
masalah lebih dekat ke pikiran Anda.
Dan tentang kekuasaan, Allah SWT berfirman:
{Apakah kita menderita dengan ciptaan pertama?}
[T: 15]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan siapa yang memberi rezeki untukmu dari langit dan bumi
{[Semut: 64]
Rezeki: segala sesuatu yang bermanfaat darinya, baik dari langit atau dari bumi, atau dari 
pertemuan mereka ketika air turun dari langit, lalu bercampur dengan tanah bumi dan keluarlah 
tumbuh-tumbuhan.
}
Allah bersama Allah
{[Semut: 64]
Dia mengulangi pertanyaan sebelumnya yang sama untuk memastikan bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah yang memberimu berkah ini
}
Katakanlah: Bawalah buktimu jika kamu orang-orang yang benar
{[Semut: 64]
Yaitu: bawalah bukti adanya Allah lain yang berfirman: Akulah yang memulai penciptaan, dan 
Akulah yang memberi rezeki dari langit dan bumi. Karena Yang Esa yang mampu mencipta mampu 
mencipta, maka bukan tidak mungkin yang mencipta mencipta kembali yang sudah ada.
Namun, apa gunanya membicarakan rezeki dari langit dan bumi setelah masalah pengulangan? 
Harus ada hubungan di antara keduanya, karena rezeki yang datang melalui pertemuan air langit 
dengan tanah bumi, yaitu tumbuh-tumbuhan, memiliki siklus seperti siklus manusia dan berulang, 
sebagaimana manusia memakannya. tumbuh-tumbuhan di bumi, dan diambil darinya kebutuhan 
energi dan makanan, dan apa yang tersisa darinya keluar dalam bentuk sampah yang membusuk di 
bumi, bahkan apa yang tersisa di tubuh manusia terurai setelahnya. kematian ke dalam elemen bumi
Mawar, misalnya, setelah kesegaran, kesegaran dan keindahannya, saat dipetik, mengering dan 
airnya menguap, serta warna dan baunya di eter atmosfer, dan apa yang tersisa darinya dari bahan 
kering terurai di tanah. . dan bau
Oleh karena itu: unsur-unsur pembentukan di alam semesta tidak bertambah dan tidak berkurang 
sejak Allah menciptakan penciptaan, dan siklus tumbuh-tumbuhan di alam memiliki awal, akhir, 
dan pengulangan serupa dengan penciptaan manusia, kemudian kematiannya, dan kemudian 
kematiannya. kembali pada hari kiamat.
Seolah-olah Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung Dia - memberi kita bukti pengulangan 



dengan apa yang kita lihat dari siklus tumbuhan, bukti untuk apa yang kita lihat dari yang tidak 
terlihat yang tidak kita lihat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah, Yang di langit tidak mengetahui
{(/3151) Katakanlah: Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui yang ghaib 
kecuali Allah, dan mereka tidak mengetahui ketika mereka dibangkitkan. Yang Mahakuasa berkata 
(65) as
{Dan bersama-Nya ada kunci yang gaib yang hanya dia yang tahu.}
[Ternak: 59]
Dan yang gaib: segala sesuatu yang hilang dari kesadaran dan indera Anda, tetapi sekali gaib adalah 
gaib tambahan yang tidak ada dari Anda, dan bukan dari orang lain, karena saya tidak tahu, 
misalnya, apa yang ada di saku Anda, tetapi Anda tahu, dan dari siapa sesuatu dicuri dan pencuri 
menyembunyikannya, yang dicuri darinya tidak tahu di mana dia berada, tetapi pencurinya Tahu
Atau yang gaib adalah kegaiban mutlak, yang tidak ada pada kita semua, dan itu terdiri dari dua 
bagian: bagian yang tidak ada pada kita semua, tetapi kita mungkin menemukannya seperti semua 
penemuan yang telah dituntun oleh manusia.
Ini memiliki tempat yang mengarah ke mereka, dan ini adalah setengah tambahan yang tidak 
terlihat. Karena tersembunyi hari ini, tetapi kita melihatnya sebagai pemandangan setelah itu, jadi 
tidak disembunyikan
Misalnya: latihan geometri yang kami berikan kepada anak-anak dengan pengenalan dan data, di 
mana mereka bekerja dengan pikiran mereka sampai mereka mencapai solusi yang diperlukan, dan 
jenis ini yang Allah berfirman:
{Dan mereka tidak memahami apa pun dari pengetahuan-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Jika Allah berkehendak, dan kelahiran ghaib ini datang, Allah SWT akan memberitahu mereka 
tentang tempat yang telah dicapai, baik dengan penelitian, atau bahkan secara kebetulan, dan ini 
ditegaskan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Dan dari yang ghaib mutlak ada yang ghaib yang nyata, yang tidak dapat dilihat oleh siapa pun dan 
hanya Allah yang mengetahui, karena Dia telah menerima Kemuliaan dan unik dalam mengenal-
Nya, dan yang ghaib ini mengatakan tentang dia:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Jin: 26-27]
Dan dari yang mutlak tidak terlihat ini adalah masalah kebangkitan
{Katakanlah: Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui yang gaib selain 
Allah.}
[Semut: 65]
Hanya Allah SWT yang mengetahui waktunya untuk kebangkitan, tetapi Dia menjadikan untuk itu 
pendahuluan dan tanda-tanda yang menunjukkan dan meramalkan dekatnya.
Dia berkata tentang dia:
{Aku hampir menyembunyikannya}
[Taha: 15]



Beberapa berpikir bahwa
{Sembunyikan itu}
[Taha: 15]
Artinya: kelola dan tutupi, tetapi artinya tidak seperti itu
{Sembunyikan itu}
[Taha: 15]
Artinya: Saya menghilangkan tembus pandangnya, maka perbedaan antara menyembunyikan 
sesuatu dan menyembunyikannya: sesuatu yang tersembunyi dari saya: untuk menutupinya dan 
menyembunyikannya, adapun menyembunyikannya berarti: mengungkapkannya, dan ini disebut 
Hamzat al-Zilha, seperti: Ajam hal artinya: lepaskan 'Ajamahnya.
Ini termasuk kamus yang menjelaskan arti dari kosa kata
Dan sebagaimana penghapusannya dengan hamzah, itu dengan melemahnya
Kita katakan: fulan jatuh sakit, artinya: dia sakit, dan fulan jatuh sakit, artinya: obati dia dan 
hilangkan penyakitnya, dan darinya: kupas jeruknya: artinya buang kulitnya
Artinya
{Aku hampir menyembunyikannya}
[Taha: 15]
Artinya: Aku hampir menunjukkannya, tidakkah kamu melihat bahwa Kiamat memiliki tanda-tanda 
besar dan tanda-tanda kecil, beberapa di antaranya kita lihat sekarang, dan tanda demi tanda 
diwahyukan kepada kita sejak hari itu.
Tapi itu tetap untuk Kebangkitan pada waktunya, yang hanya Allah yang tahu; Jadi dia mengatakan 
tentang dia:
{Tidak ada yang menghapusnya pada waktu yang tepat kecuali Dia}
[Al-A'raf: 187]
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, bangga bahwa dia tidak tahu 
tanggalnya, maka ketika dia ditanya tentang hal itu, dia berkata: "Orang yang ditanya tentang itu 
lebih berilmu dari si penanya.”
Suatu kehormatan bagi Rasulullah untuk tidak mengetahui sesuatu yang telah disediakan Allah 
untuk ilmunya, dan Hari Kebangkitan adalah mutlak ghaib dan Allah tidak memberikan 
pembukaannya kepada siapa pun, bahkan para Rasul sekalipun.
Dan Allah SWT dapat memuliakan sebagian dari ciptaan-Nya, dan memberitahukan kepadanya 
tentang sesuatu yang ghaib, termasuk yang gaib bahwa Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga 
dan sahabat, diberitahu tanpa memiliki premis yang mengarah ke itu, itu harus telah datang 
kepadanya dalam wahyu Al-Qur'an, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Pain * Bangsa Romawi dikalahkan * di tanah terendah, dan setelah kekalahan mereka, mereka 
akan menang * dalam beberapa tahun}
[Roma: 1-4]
Bangsa Romawi lebih dekat kepada Allah; Karena mereka adalah Ahli Kitab, dan orang-orang 
Persia adalah orang-orang kafir yang menyembah api, maka Rasulullah, semoga Allah memberkati 
dia dan keluarganya, dan para sahabatnya, dan para sahabatnya berharap untuk kemenangan 
Romawi atas Persia, jadi wahyu turun kepada Rasulullah saw
{rum telah dikalahkan}
[ROM: 2]
Tapi pada akhirnya
{mereka akan menang}
[ROM: 3]



Dan seandainya Allah SWT tidak menentukan kemenangan mereka
{dalam beberapa tahun}
[ROM: 4]
Kemenangan mereka akan permanen, tetapi siapa yang dapat menentukan nasib pertempuran antara 
dua negara adidaya setelah beberapa tahun selain Allah? Dan karena kemenangan Romawi 
membuat orang-orang yang beriman bersukacita kepada Allah, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan pada hari itu orang-orang beriman akan bergembira * dengan pertolongan Allah}
[Roma: 4-5]
Dan kekuasaan Allah menghendaki bahwa kemenangan Romawi atas Persia akan datang pada hari 
yang sama ketika orang-orang beriman menang atas orang-orang kafir di Badar.
Di antara hal-hal gaib yang Allah berikan kepada salah seorang hamba-Nya adalah apa yang terjadi 
dari Abu Bakar yang saleh, ra dengan dia, dan dia memberi putrinya Aisha, ra dengan dia, uang. 
Mereka adalah Muhammad dan Abd al-Rahman, dan saudara perempuanmu: Kami tidak tahu 
bahwa Aisha memiliki saudara perempuan selain Asma, jadi siapa yang satunya? Al-Siddiq telah 
menikahi bibi dari pihak ibu dan dia hamil, tetapi kebenaran - Yang Diberkati dan Diagungkan - 
diungkapkan kepadanya dan mengilhami dia bahwa dia akan memiliki seorang putri yang akan 
bergabung dengan Aisha dan Asmaa.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan ketika mereka melihat, kapan mereka akan dibangkitkan
{[Semut: 65]
Artinya: Sama seperti kita tidak merasakan kematian dan tidak tahu waktunya, demikian juga kita 
tidak merasakan kebangkitan, dan juga kapan kita akan dibangkitkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
tapi pengetahuan mereka
{ (/3152) Sesungguhnya ilmumu itu akan membawamu di akhirat kelak, bukannya mereka ragu-
ragu tentangnya, malah mereka penuh dengannya (66) artinya
{menyadari}
[Semut: 66]
yaitu, mengejar ketinggalan, artinya: ikuti dan lanjutkan membicarakannya dengan semua Rasul, 
dan darinya adalah firman Yang Mahakuasa:
{Bahkan jika mereka menyadarinya}
[Al-A'raf: 38]
Artinya: mereka berkumpul bersama
Jadi: informasi akhirat berlanjut dengan semua rasul Allah, dan tidak satupun dari mereka telah 
menyerukan kepercayaan kepada Allah dan Hari Akhir, dan membawa bukti untuk itu.
Dan sambil terus mengingatkan akhirat, Allah berfirman tentang mereka
{Memang, mereka meragukannya}
[Semut: 66]
yaitu: Dari akhirat, mengapa? Mahakuasa berkata:
{Memang, mereka berasal dari itu Amon}
[Semut: 66]
Artinya: Mata dan wawasan mereka dibutakan karenanya, maka mereka tidak mendapat petunjuk, 
dan seandainya mata dan hati mereka terbuka, niscaya mereka beriman kepadanya.
Mahakuasa berkata:
{Karena bukan mata yang buta, tetapi hati yang ada di dalam dada yang buta.}
[Haji: 46]



Jadi: ada sesuatu yang sudah ada, tetapi saya mengabaikannya, atau saya mengabaikannya dengan 
kehendak saya sendiri, karena ayat-ayat Kebangkitan dan Kebangkitan ada dan diperbaiki, tetapi 
orang-orang buta terhadapnya dan tidak melihatnya .
dan artinya:
{Amon}
[Semut: 66]
Koleksi Amma, dan dia adalah orang yang pandangannya dibutakan terhadap tanda-tanda yang 
jelas dari Kebangkitan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata}
(3153) Dan orang-orang kafir berkata, “Jika kami adalah debu, dan nenek moyang kami adalah 
bapak-bapak kami, apakah kami akan dikeluarkan?”
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kami telah dijanjikan ini}
(3154) Ini telah dijanjikan kepada kami dan nenek moyang kami sebelumnya. Ini tidak lain 
hanyalah legenda orang-orang dahulu (68) yang artinya: mulai hari ini dan Nabi Adam as, tidak 
disebutkan.
{Ini tidak lain adalah legenda orang dahulu.}
[Semut: 68]
Yaitu: kebohongan, fitnah, dan fiksi, seperti dalam legenda para pendahulu, tetapi apa yang 
memotivasi mereka untuk menuduh para Rasul dalam komunikasi mereka tentang tuduhan ini 
kepada Allah? Mereka berkata: Karena jiwa seseorang dicintainya, dan setiap orang yang boros 
dalam dosa ingin mengamankan dirinya sendiri, dan untuk menghiburnya, dan dia tidak memiliki 
istirahat kecuali dia mengatakan kata-kata ini sebagai kebohongan, atau berharap itu bohong, dan 
jika dia mengakui Kebangkitan dan Kebangkitan dan Hisab, maka besarlah malapetakanya. Kafir 
kepada Allah dan ketidaktaatan terhadap perintah-Nya, jadi bagaimana kemudian mengakui 
gangguan? Wajar baginya untuk menghibur dirinya sendiri dengan menyangkal apa yang dikatakan 
Rasul kepadanya
Itulah sebabnya kami menemukan di antara mereka orang-orang yang mengatakan tentang takdir: 
Jika Allah telah menetapkan kemaksiatan untuk saya, mengapa Dia menyiksa saya dengan itu? 
Logika mengharuskan mereka berbicara dengan gambar dan berkata: Dan jika kepatuhan ditulis 
untuk saya, lalu mengapa Dia menghadiahi saya untuk itu? Mengapa Anda menyebutkan kejahatan 
dan mengabaikan kebaikan? Jadi: orang-orang ini menginginkan jalan keluar dari mana mereka 
dapat melarikan diri dan melarikan diri dari konsekuensi perbuatan mereka
(/ 3155) Katakanlah : Bepergianlah di muka bumi dan lihatlah bagaimana akhir dari para penjahat 
(69) memanggil mereka Allah untuk berjalan-jalan di bumi untuk melihat dan berharap tidak ada 
yang mengutus karena Baath belum datang, tetapi untuk mempertimbangkan konsekuensi penjahat 
yang Capua utusan mereka saat mereka membawa dia, dan bagaimana mengalahkan mereka Dia 
mengalahkan mereka dan menulis kemenangan untuk utusan
Kebangkitan adalah dari apa yang dibawa oleh para Rasul, jadi siapa pun yang mengingkari para 
Rasul mendustakan Kebangkitan meskipun itu adalah kenyataan yang tidak diragukan, tetapi 
kebenaran - Maha Suci Dia - menyembunyikannya untuk waktunya, seperti yang Mahakuasa 
berfirman:
{Tidak ada yang menghapusnya pada waktu yang tepat kecuali Dia}
[Al-A'raf: 187]
Kemudian Allah SWT menghibur Rasul-Nya, shalawat dan salam untuknya, keluarga dan para 



sahabatnya, untuk meringankan dia dari rasa sakit dari apa yang dia temui di jalan dakwah. Yang 
Mahakuasa berkata:
{Dan jangan bersedih karena mereka}
(3156) Dan janganlah kamu bersedih hati atas mereka, dan janganlah kamu bersedih hati karena apa 
yang mereka rencanakan. (70) Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada Rasul-Nya dengan 
mengatakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Dan artinya: untuk menghancurkan diri sendiri dari kesedihan dan fitnah, seperti yang kami 
katakan: Berlebihan dalam menyembelih sehingga Anda mencapai pasar.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - menjelaskan bahwa misi Rasul adalah untuk berkomunikasi 
hanya tentang Allah, dan orang yang beriman, atau orang-orang kafir dari orang-orang kafir, tidak 
beriman. Tentang Tuhannya:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Kemudian Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan mereka berkata, kapan ini?}
(/3157) Dan mereka mengatakan kapan janji ini, jika Anda benar? (71) Mereka yang menyangkal 
kebangkitan mengatakan:
{Kapan janji ini?}
[Semut: 71]
yaitu: dengan kebangkitan
{jika kamu jujur}
[Semut: 71]
bahwa ada kebangkitan
Dan mereka menyebut firman Allah kepada mereka tentang kebangkitan sebagai suatu janji, 
padahal itu ancaman bagi mereka, dan perbedaan antara janji dan janji: janji kebaikan dan janji 
kejahatan, tetapi Allah SWT mengaburkan lidah mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 
pandai berbicara, maka mereka berkata
{Kapan janji ini?}
[Semut: 71]
Dan itu adalah ancaman bagi mereka, karena mengembalikan pelanggar kepada Anda sebagai 
manusia adalah janji kebaikan bagi Anda
Seolah-olah kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - mengatakan: Kami telah dijanjikan dua hal: 
Kami menjanjikan utusan kami dukungan dan kemenangan, dan kami menjanjikan seluruh dunia 
kebangkitan. pemberantasan, atau siksaan kekalahan dan pembiasan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{katakanlah mungkin}
(/3158) Katakanlah, “Mungkin ada bagian dari dirimu yang ingin segera kamu ganti.” (72) kata-
kata
{mungkin}
[Semut: 72]
Ini menguntungkan harapan, tetapi dari Allah itu menguntungkan penyelidikan. Jika Anda berkata, 
misalnya: "Mungkin si anu akan memberi Anda," maka harapan akan lemah, dan lebih kuat dari itu. 



Karena alasan saya mungkin tidak memungkinkan saya untuk memenuhinya. Tetapi jika Allah 
Ta'ala berfirman, "Mungkin," itu adalah puncak konfirmasi dan penyelidikan terhadap harapan, dan 
itu adalah yang tertinggi dan paling fasih dari jajarannya.
dan arti dari
{pantat untukmu}
[Semut: 72]
Artinya: Dia mengikutimu dan mengejarmu dari sisinya jika dia mengendarai di belakangnya di 
atas binatang itu, maka dia tepat di belakangnya, dan sebenarnya mereka terkena apa yang mereka 
buru-buru, dan tidak butuh waktu lama sampai mereka dikalahkan di Badr, jadi kami percaya yang 
pertama ketika kami mengatakan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Dan Anda telah menyaksikan itu, jadi anggaplah itu sebagai bukti dari yang gaib yang telah kami 
ceritakan kepada Anda
Kemudian Tuhan Yang Maha Esa berfirman:
{Dan Tuhanmu adalah pengasih.}
(3159) Dan sesungguhnya Tuhanmu sangat pengasih kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka 
tidak bersyukur. Orang-orang yang beriman kepada Rasulullah tidak datang sekaligus, tetapi dalam 
jangka waktu yang lama
Itulah sebabnya kami berkata: Kaum Muslim awal sedang berperang melawan kekafiran, mereka 
akan menderita jika mereka melewatkan pembunuhan salah seorang pemimpin kekafiran dan para 
pemimpinnya seperti Ikrimah, Amr, Khaled dan lainnya, dan jika Allah menunjukkan mereka 
kepada mereka. yang gaib, mereka akan tahu bahwa Allah SWT menyelamatkan mereka dari 
tangan mereka untuk menyelamatkan mereka di masa depan untuk mendukung Islam, dan mereka 
akan menjadi pemimpin dari pedangnya yang menyala di wajah orang-orang kafir.
Dan firman-Nya:
{Tapi kebanyakan dari mereka tidak bersyukur.}
[Semut: 73]
Bukti bahwa beberapa dari mereka berterima kasih
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan bahwa Tuhanmu tahu}
(/3160) Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan oleh dada mereka dan apa yang mereka 
nyatakan. (74) Tetapi Anda dapat mengatakan dalam ayat ini: Jika Allah SWT mengetahui apa yang 
disembunyikan dada mereka dan apa yang mereka sembunyikan, lalu mengapa dia harus 
mengetahui apa yang dia katakan?
{Dan apa yang mereka umumkan}
[Semut: 74]? Kami berkata: Karena apa yang ada di dada tidak terlihat, dan Allah tidak terlihat, dan 
seseorang mungkin berkata: Selama Allah tidak terlihat, hanya yang gaib yang tahu.
Kami menjawab kepadanya bahwa Allah SWT mengetahui yang gaib dan mengetahui yang kasat 
mata
(3161) Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak ada di langit dan di bumi kecuali dalam kitab yang 
jelas (75) artinya
{tidak hadir}
[Semut: 75]
Artinya: hal yang tidak ada, dan t yang melekat padanya, yang menunjukkan berlebihan, seperti 
yang kami katakan di berlebihan: perawi dan perawi, perawi dan silsilah, ulama dan tanda, serta 



absen dan tidak ada, berlebihan dalam penyembunyiannya.
Dan (siapa) di sini beberapa orang melihat bahwa itu berlebihan, tetapi kata tambahan tidak layak 
untuk gaya dan kefasihan Al-Qur'an. Jadi: itu harus memiliki arti untuk membuatnya jelas. Kami 
katakan: Jika Anda ingin mengingkari adanya uang dengan Anda, Anda mengatakan: Saya tidak 
punya uang, dan ini berarti bahwa tidak ada uang dengan Anda yang dapat diperhitungkan, dan 
tidak mencegah bahwa Anda memiliki, misalnya beberapa piaster yang tidak disebut uang, jadi 
kalau mau mengingkari uang Sebagai cara mengakar jendral di jiwa, dia bilang: Saya tidak punya 
uang, maksudnya awal dari apa yang dikatakan uang, tidak masalah seberapa kecil.
Artinya
{Dan tidak ada punggung langit dan bumi kecuali dalam kitab yang jelas.}
[Semut: 75]
Allah SWT meliputi pengetahuan-Nya dari kekekalan dengan segala sesuatu, tidak peduli seberapa 
kecil itu.
{Dan tidak sehelai daun pun jatuh kecuali Dia mengetahuinya, atau sebutir biji-bijian dalam 
kegelapan bumi, atau basah atau kering, melainkan orang yang bertobat.}
[Ternak: 59]
Demikian juga kekuasaan-Nya, Yang Maha Tinggi, tidak berhenti pada batas ilmu, melainkan 
mencatatnya
{Kecuali dalam buku yang jelas}
[Semut: 75]
Artinya, di dalam kitab induk yang di dalamnya Allah mencatat semua peristiwa alam semesta, jadi 
jika peristiwa itu datang, kita melihat bahwa mereka setuju dengan apa yang Allah catat tentang 
mereka sejak dahulu kala. Misalnya, ketika kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - 
menyebutkan alat transportasi pada saat turunnya Al-Qur'an, dia berkata:
{Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menungganginya sebagai perhiasan, dan Dia 
menciptakan apa yang tidak kamu ketahui}
[Lebah: 8]
Jika bukan karena ayat yang ditambahkan pada firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Dia menciptakan apa yang tidak kamu ketahui}
[Lebah: 8]
Akan ada keberatan dengan Al-Qur'an, jika tidak di mana mobil, pesawat dan rudal di alat 
transportasi? Jadi: Kami sekarang dapat memasukkan semua sarana modern di bawah
{Dan Dia menciptakan apa yang tidak kamu ketahui}
[Lebah: 8]
Dan kami telah mengatakan: Salah satu keagungan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah bahwa Dia 
tidak mengetahui sesuatu yang hamba tidak punya pilihan, melainkan apa yang dia punya pilihan 
dan dia mengungkapkannya dengan pilihannya sendiri. , seperti yang terjadi dalam masalah 
pergeseran kiblat:
{Orang-orang bodoh di antara orang-orang akan berkata, Apa yang memalingkan mereka dari kiblat 
mereka, yang mereka atasi.}
[Al-Baqarah: 142]
Allah SWT menyatakan mereka secara terbuka, dan menyebut mereka bodoh; Karena mereka 
memusuhi Allah dan Rasul Allah, dan setelah pertengkaran dan penghinaan ini, mereka benar-benar 
mengatakan apa yang diriwayatkan Al-Qur'an tentang mereka.
Kami belum pernah melihat orang waras merenungkan ayat ini dan berkata: Selama Al-Qur'an 
menceritakan ini tentang kami, kami tidak akan mengatakannya. Dalam hal ini, diperbolehkan bagi 



mereka untuk menuduh Al-Qur'an dan meremehkan kebenarannya dan status Rasulullah, tetapi itu 
tidak terjadi dan mereka benar-benar berkata setelah turunnya ayat:
{Mereka tidak berpaling dari kiblat tempat mereka berada}
[Al-Baqarah: 142]
Artinya: Mereka berangkat menuju Bait Al-Maqdis dan menuju ke Mekah, mereka 
mengucapkannya dengan akal dan pilihannya
Masalah ini juga terjadi pada Abu Lahab, sebagaimana Allah berfirman tentang dia:
Tangan Abu Lahab bertobat dan bertaubat * Apa yang kaya dengan uangnya dan apa yang dia 
peroleh * Dia akan membakar api yang menyala-nyala.}
[Al-Masd: 1-3]
Karena dia mengatakannya kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, ketika dia mengumpulkan mereka untuk menyampaikan seruan Allah kepada 
mereka, maka dia berkata kepadanya: Sialan kamu!
Dan Abu Lahab adalah paman Rasulullah, seperti Hamzah dan al-Abbas. Rasulullah tidak 
mengetahui masa depan pamannya, jadi mungkin dia percaya seperti yang diyakini Hamzah dan 
menjadi singa Rasulullah, dan seperti yang diyakini oleh al-Abbas ibn Abd al-Muthalib.
Kapan kamu turun?
{yada}
[Misa: 1]
Dia bisa saja kafir dan percaya dan mengucapkan dua kesaksian, bahkan jika itu kemunafikan.
Jadi: dari keagungan kalam Allah dan dari aspek kemukjizatan di dalamnya adalah dengan 
mengadili orang terpilih yang kafir dengannya.
Dan ketika kita mempertimbangkan perkataan Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Batu: 9]
Kita melihat bahwa Kebenaran, Maha Suci-Nya, menurunkan Al-Qur'an dan menjaga 
pelestariannya sendiri - Maha Suci Dia - dan tidak mempercayakannya kepada siapa pun, meskipun 
dalam Al-Qur'an ada hal-hal dan peristiwa yang belum ada, seolah-olah Allah SWT memelihara 
mereka untuk diri-Nya sendiri, mencatat dan mengumumkannya, mengapa? Karena itu pasti akan 
terjadi
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak takut akan realitas hal-hal yang Anda tidak akan menaati-
Nya; Karena dia adalah pemiliknya, tidakkah kamu melihat bahwa seseorang menyimpan (bill of 
exchange) yang dia miliki, dan tidak peduli dengan hutangnya? Adapun Tuhan kita Yang 
Mahakuasa, Dia memelihara sesuatu untuk kita, dan itu ada pada-Nya, Maha Suci Dia
Dan baca jika Anda suka:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Allah mencatatnya pada diri-Nya dan memeliharanya; Karena dia mampu menegakkan, dan 
ternyata orang banyak itu dikalahkan dan dipalsukan, dan Allah mengatakan yang sebenarnya.
(3162) Al-Qur'an ini menceritakan lebih banyak tentang Bani Israel daripada yang mereka 
berselisih (76) Perbedaan antara pikiran dan orang yang kafir berasal dari Anda, dan Anda berbicara 
kepada orang yang berpikiran kosong, dan Anda berbicara kepada orang yang berpikiran kosong. 
Para penulis adalah orang-orang yang menentang Kitab Allah dan mengingkari apa yang 
menyertainya, dan meskipun mereka adalah musuh Islam dan membencinya, tetapi jika Anda 
bertanya kepada mereka tentang apa yang dikatakan Al-Qur'an, mereka menjawab: Ya, kami tahu 
ini dari buku kami.



{Ketika apa yang mereka tahu datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya, maka laknat Allah 
atas orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 89]
Oleh karena itu, tuan kita Abdullah bin Salam, ketika dia melihat Rasulullah, tahu bahwa dia adalah 
Utusan yang benar, jadi dia condongkan dirinya ke Islam dan berkata: Demi Allah, aku mengenal 
Muhammad sebagaimana aku mengenal anakku, dan pengetahuanku tentang Muhammad lebih 
intens, dan Allah berbicara kebenaran tentang mereka ketika dia berkata:
{Mereka mengenalnya seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri}
[Al-Baqarah: 146]
Abdullah tahu bahwa Islam adalah jalan menuju Allah dan harus diikuti oleh setiap orang yang 
berakal. Ketika dia ingin masuk Islam, dia ingin memenangkan tur dengan mendeklarasikan 
Islamnya dan skandal orang-orang munafik, kafir dan Ahli Kitab. Dan mereka melakukan ini dan 
itu kepadaku, maka tanyakan kepada mereka tentang aku sebelum aku memeluk Islam, maka 
Rasulullah bertanya kepada mereka dan mereka berkata: Dia adalah rabi kami dan putra rabi kami.
Mereka memuji dan memujinya, lalu Abdullah berkata: Seperti yang kamu katakan apa yang kamu 
katakan, aku bersaksi bahwa tidak ada yang lain selain Allah Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Mereka berkata: Sebaliknya, dia adalah kejahatan kami dan putra kejahatan kami.
Mereka menyebutnya frase menghina dan mengutuk
Kemudian Allah SWT menjelaskan Al-Qur'an, mengatakan:
{Dan itu adalah petunjuk dan rahmat}
(3163) Sesungguhnya itu adalah petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (77) artinya
{untuk bimbingan}
[Semut: 77]
Artinya: petunjuk, makna dan petunjuk, dan ini untuk orang yang beriman dan untuk orang yang 
tidak beriman
{belas kasihan}
[Semut: 77]
Hanya untuk orang-orang yang beriman, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82]
perbedaan antara penyembuhan dan belas kasihan; Karena simpati di sini membutuhkan yang 
sebaliknya
Penyembuhan: Dari penyakit yang diturunkan Al-Qur'an untuk mengobati, dan rahmat tidak 
mengulangi penyakit ini lagi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Tuhanmu memutuskan di antara mereka}
(3164) Sesungguhnya Tuhanmu memutuskan di antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (78) Firman Yang Mahakuasa
{Sayang}
[Semut: 78]
Yaitu: Dia yang menaklukkan dan tidak tertindas, yang menang dan tidak tertindas, dan yang 
memberi dan tidak tertindas, dan dia tetap berkuasa.
{yang mengetahui}
[Semut: 78]
Dia mungkin perkasa dan tak terkalahkan, tetapi dia tidak memiliki pengetahuan, karena 



Kebenaran, Maha Suci Dia, Maha Perkasa, Maha Mengetahui. Dia menempatkan kebanggaan di 
tempatnya, dan menempatkan penghinaan di tempatnya.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan, Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
kehendaki, dan Anda mengambil kerajaan dari siapa pun yang Anda kehendaki, dan Anda 
menghargai siapa pun yang Anda mau}
[Al Imran: 26]
Para ulama telah berhenti pada apa yang dikatakan Yang Mahakuasa tentang dirinya:
{Di tanganmu ada kebaikan}
[Al Imran: 26]
Beberapa dari mereka bekerja keras dan berkata: Prasangka: Kebaikan dan kejahatan ada di tangan 
Anda, dan penilaian ini menunjukkan kurangnya pemahaman tentang makna ayat tersebut. Apa 
yang Allah miliki adalah baik dalam segala hal. Karena memberikan kepemilikan kepada orang 
yang melakukan keadilan kepada rakyat adalah baik, dan mengambil kepemilikan dari orang yang 
menindas dan menindas juga baik. Karena Allah merampasnya dari alat kezaliman, agar ia tidak 
melangkah terlalu jauh, karena dalam setiap kebaikan.
Selama salah satu sifat-Nya, Yang Maha Tinggi, adalah bahwa Dia Maha Perkasa, Mengetahui, 
Bijaksana, Maha Penyayang, diberkahi dengan rahmat, maka yakinlah, hai orang-orang yang 
beriman kepada Allah, dan bertakwalah kepada Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi menaruh kepercayaan Anda pada Allah}
(3165) Maka percayalah kepada Allah bahwa kamu berada di atas kebenaran yang nyata (79) Dan 
percayalah: bahwa kamu melemahkan dirimu sendiri pada sesuatu yang kamu coba habiskan 
dengan kekuatan, dan kamu tidak menemukannya bersama kamu, dan kepercayaan yang benar 
hanya pada Allah , yang hidup yang tidak mati, tetapi jika Anda mengandalkan manusia seperti 
Anda, kematian dapat menyebabkan kematian. Sebelum dia mengambil kebutuhanmu
Dan dia berkata
{Anda berada di atas kebenaran nyata}
[Semut: 79]
Artinya: kamu bersandar kepada Allah dan kamu berada pada kebenaran dan ketaatan kepada-Nya, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, bukan untuk mendurhakai-Nya, dan selama kamu bersandar 
kepada Allah dan kamu dalam keadaan taat, maka Dia harus menjadi milikmu. penolong dan 
penolong.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, menghibur dan menghibur Rasul-Nya, shalawat dan salam 
atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, agar dia tidak menderita bagi orang-orang yang 
mengungsi darinya dan tidak beriman:
{Anda tidak mendengar orang mati.}
(/3166) Kamu tidak membuat orang mati mendengar orang mati, dan orang tuli tidak mendengar 
doa ketika mereka berbalik dan berbalik (80) Artinya: Jangan bersedih hati, Muhammad, dan 
jangan binasa.
Dan pemancar adalah pidato yang memiliki alat penerima di pendengarnya, yaitu telinga, jadi jika 
alat ini gagal, mereka tidak akan dapat mendengar, dan bagi orang-orang ini alat pendengarannya 
gagal, sehingga mereka seperti orang mati. dan orang-orang yang tuli, maka tanda-tanda alam 
semesta Allah banyak di sekeliling mereka, tetapi mereka tidak melihat dan tidak mendengar.
Saya berharap masalah ini akan menghentikan mereka pada titik tuli, tetapi mereka berpaling dari 
azan, dan ini adalah berlebihan di pihak mereka untuk berpaling dari panggilan kebenaran. Karena 



jika mereka duduk, mereka tidak akan mendengar, jadi bagaimana jika mereka berbalik dan 
mengatur, melarikan diri, seolah-olah salah satu dari mereka takut bahwa tuli akan hilang darinya, 
dan telinganya akan mendengarkan panggilan Allah, jadi dia akan memenangkan panggilan, dan 
kemudian malapetakanya akan besar - seperti yang mereka klaim
Ini adalah bukti bahwa mereka tahu bahwa itu benar, dan jika mereka menundanya, mereka tidak 
akan mengikutinya. Apakah mereka tidak mengatakan:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Faslat: 26]
Hal ini karena Al-Qur'an adalah keagungan dan keindahan yang memikat hati. Itulah sebabnya 
mereka melarang mendengarnya, dan menyerukan untuk mengganggunya, agar tidak menembus 
hati.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Anda tidak dibimbing oleh orang buta.}
(/ 3167) dan apa yang Anda hadi penyimpangan buta jika Anda mendengar hanya mereka yang 
percaya pada pemahaman wahyu kami Muslim (81) perbedaan antara pendengaran mengatakan 
atau masalah kejujuran, Anda mengosongkan pikiran, dan antara yang Anda dengar dan Anda 
operator Bnqeidahah, untuk menghasilkan pendengaran harus menerima panggilan pikiran bebas 
dan Anda mencari di benak Anda undangan dan apa yang bertentangan, jadi apa pun yang Anda 
tertarik dan merasa yakin pada diri sendiri, maka masukkan itu
Dan inilah yang mereka sebut - bahkan dalam materialistik - teori ruang, artinya satu ruang tidak 
dapat menampung dua hal pada saat yang bersamaan.
Kami sebelumnya telah mencontohkan ini dengan labu, ketika diisi dengan air, udara harus terlebih 
dahulu keluar darinya dalam bentuk gelembung; Karena air lebih padat daripada udara
dan artinya:
{Kamu hanya mendengar orang-orang yang beriman kepada wahyu Kami, jadi mereka adalah 
Muslim}
[Semut: 81]
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Selama Anda mendengar orang-orang yang beriman pada 
ayat-ayat Kami, apa gunanya mendengarkan sementara dia adalah orang yang beriman? Kami 
katakan: Ayatnya ada tiga. Yang pertama adalah: ayat-ayat doktrinal kosmik yang kamu lihat di 
alam semesta dan menyimpulkan darinya adanya Allah Pencipta yang Maha Kuasa, maka kamu 
bertanya: Siapakah Allah Pencipta ini? Kemudian datang peran Rasul yang menjelaskan untuk 
Anda dan memecahkan misteri ini untuk Anda, dan dia harus memiliki ayat-ayat yang menunjukkan 
ketulusannya dalam berkomunikasi tentang Allah.
Jika Anda percaya pada ayat-ayat kosmik dan ayat-ayat mukjizat, maka Anda harus percaya pada 
ayat-ayat hukum yang dibawa oleh mukjizat Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika pepatah itu terjadi}
(3168) Dan ketika perkataan itu menimpa mereka, Kami keluarkan bagi mereka seekor binatang 
dari bumi, dengan mengatakan kepada mereka bahwa manusia itu
{Kata itu jatuh pada mereka}
[Semut: 82]
Artinya: dia jatuh: seolah-olah dia jatuh, dia tidak membutuhkan seseorang untuk memaksanya 
jatuh
dan jatuh



{pada mereka}
[Semut: 82]
Seperti firman Yang Maha Kuasa
{Dan atap menimpa mereka dari atas mereka}
[Lebah: 26]
Kejatuhan di sini menunjukkan bahwa mereka akan menghadapi kesulitan dan kesulitan, dan 
dengan mengikuti artikel (kejatuhan) ini dalam Al Qur'an, kita menemukan bahwa semuanya datang 
dalam kesulitan kecuali di satu tempat, yaitu firman Yang Mahakuasa:
{Dan barang siapa keluar dari rumahnya dalam berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menimpanya, maka telah jatuh pahalanya kepada Allah}
[Wanita: 100]
Selama mereka tidak mendengarkan ayat-ayat, tidak menerimanya, tidak memperhatikan jalan 
Allah, dan memalingkan telinganya ke sana, sehingga mereka tidak mendengar perkataan orang-
orang seperti mereka, maka kami akan mengeluarkan bagi mereka binatang yang akan berbicara 
kepada mereka.
{Kami melahirkan bagi mereka binatang dari bumi yang akan berbicara kepada mereka.}
[Semut: 82]
Dan lihatlah hinaan dan teguran ini: Anda tidak mendengar kata-kata orang seperti Anda, dan tidak 
mengerti mereka yang menyapa Anda dalam bahasa Anda, jadi dengarkan sekarang dari yang 
terendah, pahami tentangnya, dan jelaskan kata-katanya
Tapi apa yang akan dikatakan binatang itu kepada mereka? Dan pidato seperti apa?
{Sesungguhnya manusia tidak yakin dengan wahyu Kami}
[Semut: 82]
Artinya: Mereka tidak percaya pada ayat-ayat kami sebelumnya, dan di sini saya berbicara kepada 
mereka, dan ahli di dalamnya harus mengatakan kepada saya: Bagaimana saya berbicara 
dengannya?
Orang-orang berbeda pendapat tentang hewan ini, dan dalam bentuk dan deskripsinya, dan 
bagaimana pepatah itu berasal dari pepatah yang tidak biasa, yang mana hewan itu? Tetapi selama 
Allah SWT telah memberitahukannya, maka itu benar, tidak boleh ditentang, dan kita harus 
memperhitungkan terjadinya apa yang telah diberitahukan Al-Qur'an sebelum itu menjadi bukti 
kebenarannya dalam apa yang dikatakannya. sedang dikatakan.
(3169) Dan pada hari Kami kumpulkan dari setiap umat sekelompok orang-orang yang mengingkari 
ayat-ayat Kami, maka mereka akan membagikan (83) Al-Fouj: Mereka adalah golongan dan 
golongan manusia
Dan yang pertama dikumpulkan dalam situasi ini adalah para tiran dan tiran yang mengingkari ayat-
ayat Allah, Allah akan mengumpulkan mereka terlebih dahulu di depan orang-orang biasa, di depan 
mereka dan mendahului mereka ke Neraka, sebagaimana firman Allah SWT. tentang Firaun:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan dan mengirim mereka ke Neraka}
[Hud: 98]
Sebagaimana dia telah menjauhkan mereka dari kesesatan di dunia, dia membawa mereka ke 
Neraka di akhirat, dan ketika orang yang sesat itu melihat Imam mereka dalam kesesatan, dia 
mendorong mereka, harapan keselamatan mereka terputus.
dan arti dari
{Mereka mendistribusikan}
[Semut: 83]
Kami mengatakan artinya



{mereka mendistribusikan}
[Semut: 83]
Yaitu: mereka dihalangi, dan yang dimaksudkan adalah bahwa yang pertama dari mereka harus 
mendahului yang terakhir dari mereka sehingga mereka semua masuk, karena kebenaran - Maha 
Suci Dia - menyatukan yang pertama dari yang terakhir (bahwa mereka dapat menghormati) 
bersama-sama di Neraka: pengikut dan pengikut, semuanya, baik dalam penghinaan atau 
penghinaan. Kemudian akan terungkap masalahnya, dan Allah akan menundanya untuk 
mengungkapkannya kepada kepala para saksi
Dia berkata (/3170) sampai, ketika mereka datang, dia berkata: Apakah kamu mengingkari wahyu-
wahyu-Ku dan tidak mencakup mereka dalam ilmu?
{Ini adalah yang paling gelap dari mereka yang setelah berbohong melawan Allah atau berbohong 
tanda-tanda-Nya Oolaik bahwa mereka dapat mencapai bagian mereka dari buku Anya jika Anda 
datang ke utusan kami Ytvuonhm mengatakan di mana apa yang Anda sebut tanpa Allah, mereka 
telah mengecewakan kita dan menyaksikan sendiri bahwa mereka kafir * Masukkan kata bangsa 
telah berlalu sebelum Anda, jin dan manusia dalam api setiap kali memasuki bangsa mengutuk 
adiknya Anya jika Adarqua di mana semua dia Okhriham yang dikhususkan untuk mereka Tuhan 
kita Haala Odilona kematian siksaan kelemahan api berkata untuk semua yang lemah dan saya tidak 
tahu * dia mengabdikan diri kepada mereka untuk Okhriham apa yang Anda miliki pada kami lebih 
suka mencicipi hukuman karena Anda Tkspon}
[Al-A'raf: 37-39]
(3171) Dan tersiarlah kabar kepada mereka tentang apa yang mereka perbuat, maka mereka tidak 
berbicara (85)
{dan ditandatangani}
[Semut: 85]
yaitu, mereka wajib menyiksa
{Dengan apa yang mereka lakukan salah}
[Semut: 85]
Seolah-olah sesuatu yang nyata jatuh di kepala mereka
{Mereka tidak berbicara}
[Semut: 85]
Lidah mereka telah dibungkam oleh kengerian dari apa yang mereka lihat, dan mereka tidak dapat 
menemukan kata untuk diucapkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah membuat
(/ 3172) Tidakkah kulihat Aku menjadikan malam untuk berdiam di dalamnya, dan siang yang 
terlihat di dalamnya adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman (86) konteks pembicaraan 
tentang akhirat pindah ke ayat universal, dan fitur gaya ini dari Al-Qur'an Karim, di mana berkisar 
dari panggilan untuk iman dan pernyataan ayat-ayat atribut kosmik Setelah dia memberi tahu kami 
tentang akhirat, dia menyebutkan ayat kosmik ini, seolah-olah mengatakan: Tidak ada alasan bagi 
orang yang mengingkari wahyu dari Allah; Karena ayat-ayat itu ada untuk ditonton
Jadi dia berkata:
(Apakah mereka tidak melihat)
[Semut: 86]
Artinya: Apakah mereka tidak mengetahui dan memperhatikan?
{Saya membuat malam bagi mereka untuk tinggal di dalamnya}
[Semut: 86]



Yaitu: tidur dan istirahat
{Dan hari itu cerah.}
[Semut: 86]
Artinya: termasuk sinar dan cahaya yang menyebabkan penglihatan
Dan kami sebelumnya telah menjelaskan peran ulama Muslim Ibnu Al-Haytham dalam mengoreksi 
teori melihat sesuatu, dan mereka percaya bahwa sesuatu terlihat jika sinar keluar dari mata untuk 
itu, dan hal yang benar adalah bahwa sinar keluar dari yang terlihat ke mata, maka seolah-olah sinar 
adalah yang melihat, itu adalah penyebab penglihatan, dan tanpanya kita tidak melihat sesuatu
{Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman}
[Semut: 86]
Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, telah mengatur untukmu pergerakan hidupmu, 
dengan malam di mana kamu tinggal dan beristirahat, dan hari di mana kamu berjuang dan mencari 
rahmat Allah, sebagaimana Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat di 
dalamnya, dan agar kamu mencari karunia-Nya, mungkin dengan curiga}
[Cerita: 73]
Dan gerak kehidupan tidak akan benar bagi kita kecuali kita mengikuti perintah ini yang telah 
diterima Allah untuk kita.
dll.
Dan kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Mulia, menjelaskan masalah ini kepada kita di tempat 
lain:
Katakanlah: Apakah Anda melihat bahwa Allah membuat Anda Sarmada Malam Hari Kebangkitan 
Walia tuhan selain Allah datang ke cahaya? *Katakanlah: Pernahkah kamu mendengar bahwa Allah 
menjadikan hari kamu Sarmada hari Kebangkitan Walia dari tuhan selain Allah datang kepadamu 
pada malam hari di mana kamu tinggal tidakkah kamu melihat?}
[Cerita: 71-72]
Berbicara tentang malam, dia berkata:
{Apakah kamu tidak mendengar?}
[Cerita: 71]
Dan tentang hari itu, dia berkata:
{Apakah kamu tidak melihat?}
[Cerita: 72]
Mengapa? Mereka berkata: Karena indera penglihatan pada malam hari adalah pendengaran, dan 
pada siang hari adalah penglihatan
Dan ini adalah acuan sifat masing-masing agar kita tidak merubahnya, maka kita begadang di 
malam hari dan tidur di siang hari
Dan dalam firman-Nya,
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat di 
dalamnya dan mencari karunia-Nya.}
[Cerita: 73]
Yang oleh para ulama disebut membungkus dan menyebarkan, yaitu: membungkus terpidana, yaitu 
siang dan malam bersama-sama, kemudian menerbitkan hukum bagi mereka masing-masing dengan 
urutan: berdiam di dalamnya sementara menghadap malam, dan mencari rahmat-Nya, saat 
menghadapi hari
Jadi: Setelah Kebenaran - Maha Suci Dia - menyimpulkan apa yang sebenarnya ada dari dua ayat 
malam dan siang, dia ingin menyimpulkan ketidakhadiran mereka di



{Katakanlah: Apakah Anda melihat bahwa Allah telah membuat malam yang kekal untuk Anda?}
[Cerita: 71]
Dan
{Katakanlah: Pernahkah kamu melihat bahwa Allah telah menjadikan hari itu sempurna untukmu?}
[Cerita: 72]
Kemudian konteksnya kembali berbicara tentang kebangkitan:
{Dan pada Hari ketika itu akan ditiup menjadi gambar}
(3173) Dan pada hari ditiupkan menjadi patung-patung, maka siapa yang ada di langit dan siapa 
yang ada di bumi akan ketakutan, kecuali kepada siapa yang dikehendaki Allah.
{Dan pada Hari ketika itu akan ditiup menjadi gambar}
[Semut: 87]
Itu adalah terompet
{Maka siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi ketakutan, kecuali kepada siapa yang 
dikehendaki Allah.}
[Semut: 87]
Dan kepanikan: ketakutan hebat yang menguasai semua orang di surga, dan semua orang di bumi
{Kecuali Insya Allah}
[Semut: 87]
Mereka berkata: Mereka adalah malaikat: Israfil yang meniup gambar, Jibril, Michael, dan Azrael.
Oleh karena itu, ketika tuan kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, berbicara tentang masalah keterkejutan ini, dia berkata: “Maka aku bangun dari 
keterkejutan dan menemukan saudaraku Musa memegang takhta.” Itu karena Musa, saw, terkejut 
sekali di dunia ini ketika Tuhannya menjelma menjadi gunung, seperti yang dikatakan Al-Qur'an:
{Jadi ketika Tuhannya memanifestasikan mereka ke gunung, Dia membuatnya runtuh, dan Musa 
jatuh pingsan.}
[Al-A'raf: 143]
Dan Allah SWT tidak akan memberikan Nabi-Nya Musa, saw, dua petir, sehingga dia tidak terpana 
oleh petir akhirat.
Dan Allah berfirman:
{dan semuanya tersesat}
[Semut: 87]
yaitu, mereka direndahkan dan dihina, dan tidak seorang pun dari mereka akan berpaling dari Allah, 
karena ia tidak memiliki kemampuan untuk melakukannya. Karena Kebangkitan mengakhiri pilihan 
yang mereka miliki di dunia ini, dan dengan itu Allah memberi mereka sebagian kerajaan:
{Katakanlah: Ya Allah, pemilik kerajaan. Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda 
mau, dan Anda mengambil kerajaan dari siapa pun yang Anda mau, dan Anda menghargai siapa 
pun yang Anda mau.}
[Al Imran: 26]
Maka Allah SWT memberikan sebagian dari kerajaan, dan memberikannya kepada beberapa 
hamba-Nya di dunia dengan alasan dan pilihan, tetapi di akhirat, harta itu hanya untuk Allah SWT, 
dan tidak ada yang bisa membantahnya:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Dalam Kebangkitan, semua yang Anda miliki dan setiap kemampuan yang Anda miliki atas apa 
yang Anda miliki, bahkan anggota tubuh Anda, Anda tidak memiliki kekuatan atas mereka, dan 
tidak ada keinginan untuk mengganggu Anda, mereka mengikuti kehendak Anda di dunia ini, dan 



dengan itu Anda melihat , mendengar, berjalan dan menindas. Dan kamu akan diadili pada hari 
kiamat
Kemudian konteksnya membawa kita kembali ke sebuah ayat kosmik:
{Dan Anda melihat gunung, Anda pikir mereka.}
(3174) Dan kamu melihat gunung-gunung, kamu mengira itu kokoh, dan mereka berlalu seperti 
awan, pekerjaan Allah, yang menyempurnakan segala sesuatu.
{anggap itu solid}
[Semut: 88]
Yaitu: Anda pikir itu tetap, dan Anda menilainya tidak bergerak; Jadi kami menyebutnya tumpukan 
dan pasak
{Ini melewati awan}
[Semut: 88]
Yaitu: itu bukan apa yang Anda pikirkan; Karena bergerak dan berlalu seperti awan lewat, tetapi 
Anda tidak merasakan gerakan ini dan tidak menyadarinya karena Anda bergerak dengannya 
dengan gerakan yang sama
Misalkan kita berada di majelis ini, Anda di depan saya dan saya di depan Anda, dan masjid ini 
berada di atas kereta atau roda yang berputar bersama kita, akankah posisi dan posisi kita berubah 
dalam hubungan satu sama lain? ? Jadi: Anda tidak dapat melihat gerakan ini kecuali Anda berada 
di luar benda yang bergerak. Apakah Anda tidak melihat bahwa Anda sedang naik kereta, 
misalnya? Anda melihat bahwa tiang telepon sedang berjalan saat Anda tidak bergerak.
Dan karena fenomena ini aneh, maka penciptaan akan berhenti, dan Allah akan menghilangkan 
keajaiban ini dari mereka, dan Dia berfirman:
{Allah menciptakan yang menyempurnakan segalanya}
[Semut: 88]
Artinya: Jangan heran, karena pertanyaannya adalah tentang ciptaan dan rekayasa Allah dan ciptaan 
yang indah dari ciptaan-Nya, dan Dia memilih di sini dari Sifat-sifat Yang Mahatinggi:
{Siapa yang menyempurnakan segalanya}
[Semut: 88]
Artinya: Setiap makhluk memiliki akun yang akurat dan sempurna
Sebagian telah memahami ayat bahwa awan akan berlalu di akhirat, dan mereka mengutip firman 
Yang Maha Kuasa:
{Dan gunung-gunung akan menjadi seperti mata berbulu}
[KO: 5]
Dia benar, karena arti dari
{seperti kulit halus}
[KO: 5]
Itu akan hancur dan berhamburan, bukan karena akan berlalu, dan ini adalah satu, dan yang lainnya 
adalah bahwa pidato di sini didasarkan pada dugaan.
{anggap itu solid}
[Semut: 88]
Dan tidak ada dugaan dalam Kebangkitan; Karena jika kejadiannya pasti,
Kemudian awan tidak bergerak dengan sendirinya, dan tidak memiliki motor yang 
menggerakkannya, melainkan digerakkan oleh udara. Demikian pula, gerakan gunung tidak 
dipaksakan di dalamnya, jadi kita belum melihat gunung bergerak dari tempatnya, karena gerakan 
gunung tergantung pada gerakan bumi. Karena pasak di atasnya, pergerakan pasak terkait dengan 
pasak di dalamnya



Karena itu, ketika Kebenaran - Maha Suci Dia - berbicara tentang gunung, dia berkata:
{Dan mereka menjatuhkan tiang-tiang di bumi, jangan sampai itu menyebar kepadamu.}
[Lebah: 15]
Jika bumi diciptakan dalam bentuk diam, tidak perlu apa-apa untuk membuktikannya, maka harus 
diciptakan dalam bentuk gerak.
Di masa lalu dan sebelum perkembangan ilmu pengetahuan, mereka percaya pada astrolog dan 
astronom kafir bahwa mereka mengetahui yang gaib, tetapi sekarang para ilmuwan telah sampai 
pada hukum pergerakan Bumi dan pergerakan planet lain di tata surya dan mampu menghitung 
semua ini secara akurat yang memungkinkan mereka mengetahui fenomena gerhana dan gerhana, 
misalnya jenis dan waktu masing-masing, dan sebenarnya fenomena itu terjadi Pada saat yang sama 
mereka terbenam, tidak ketinggalan
Dengan menghitung pergerakan ini, mereka dapat naik ke permukaan bulan, meluncurkan 
kendaraan luar angkasa dan mengoperasikannya dengan presisi, sehingga salah satunya menyatu 
dengan yang lain di luar angkasa.
Jika semua fenomena ini tidak didasarkan pada fakta-fakta tertentu, mereka akan menyebabkan 
hasil yang salah dan tertinggal.
Di antara bukti yang membuktikan kebenaran dari apa yang kita cenderung tentang arti pergerakan 
gunung adalah firman Yang Mahakuasa:
{Allah menciptakan yang menyempurnakan segalanya}
[Semut: 88]
Syukur dari Allah SWT atas pekerjaannya, dan Allah tidak akan bersyukur atas pekerjaannya di 
Hari Kiamat, tetapi rasa syukur ada pada kita sekarang selama kita berada di dunia ini.
(3175) Barang siapa yang membawa kebaikan, maka dia lebih baik darinya, dan mereka akan aman 
dari kengerian pada hari itu. (89) Ayat ini memiliki hubungan yang baik dengan apa yang datang 
sebelumnya: Sama seperti kebenaran dan ayat-ayat kosmik yang Anda sadari sendiri, Yang 
Mahakuasa, yakin akan hal itu. Seperti yang kami katakan tentang ayat-ayat ini, sekarang kami 
mengatakan kepada Anda kebenaran lain yang harus Anda percayai, dan bahwa Anda mengambil 
dari kebenaran apa yang Anda saksikan sebagai bukti kebenaran dari apa yang tidak ada pada Anda.
{Barang siapa yang membawa kebaikan maka dia lebih baik darinya}
[Semut: 89]
Kebaikannya: tindakan emosi di dalamnya adalah untuk apa yang diinginkan Allah dalam ibadah.
Dan artinya:
{yang membawa perbuatan baik}
[Semut: 89]
Yaitu: di dunia
{Dia memiliki yang lebih baik dari itu}
[Semut: 89]
Artinya: timbul darinya di akhirat
Dan kami mendengar dari sebagian orang yang berkata: Jika ucapan kami: Tiada Tuhan selain 
Allah yang baik, maka pahalanya lebih baik darinya.
Pepatah ini merupakan hasil dari pemahaman yang tidak tepat tentang makna ayat tersebut; Karena 
Allah SWT, yang diakui dalam kesyahidan, adalah yang menganugerahkan pahala ini kepadaku.
Seolah-olah saya berkata: Komisaris pusat lebih baik daripada Menteri Dalam Negeri: Apa 
kebaikan yang datang kepada kita dari sisinya, dan mencapai kita dari sisinya, bukankah dia yang 
membuat keputusan untuk mengangkatnya? Dan dari sini apa yang dikatakan oleh para ahli jalan 
dan madzhab: Mereka berkata: Muhammad lebih baik dari Tuhannya, dan dalam perkataan seperti 



itu dia mempermainkan pikiran orang-orang dan memprovokasi perasaan mereka, dan dia mungkin 
menjadi sasaran pelecehan, jadi bagaimana dia bisa melakukannya? mengucapkan kata ini ketika 
Muhammad diutus dari Allah? Dan ketika Anda melihat lebih dekat pada frasa, Anda akan 
menemukan bahwa itu benar. Yang dimaksud pria itu adalah bahwa Muhammad itu baik, yang 
datang kepada kita dari Allah
atau: artinya adalah
{Dia memiliki yang lebih baik dari itu}
[Semut: 89]
Pahala untuk perbuatan baik lebih baik daripada perbuatan baik. Karena kamu melakukan suatu 
kebaikan pada suatu waktu, adapun kebaikannya dan pahalanya, itu akan tetap untukmu selamanya 
tanpa akhir.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan siapa pun yang membawa kejahatan}
(/3176) Dan barang siapa melakukan kejahatan, wajah mereka akan dikubur dalam api neraka. 
Apakah kamu akan mendapat balasan kecuali apa yang telah kamu kerjakan? (90) Artinya:
{tertindas}
[Semut: 90]
dilemparkan dengan keras, dan memilih wajah, meskipun semua anggota badan akan terkulai; 
Karena itu adalah yang paling terhormat dan paling terhormat dari pemiliknya, dan wajah adalah 
tempat kebanggaan dan keagungan, karena kebenaran - Maha Suci Dia - menginginkan kehinaan 
dan kehinaan bagi mereka, dan di tempat lain jelas bahwa semua anggota akan dilemparkan ke 
dalam Neraka, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi mereka dan orang-orang sesat itu melemparkan diri mereka ke dalamnya}
[Penyair: 94]
Nasib ini tidak adil bagi mereka, juga tidak mencemarkan nama baik mereka
{Apakah kamu akan mendapat balasan kecuali apa yang kamu kerjakan dulu?}
[Semut: 90]
Dan seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Tidak ada ketidakadilan hari ini}
[Ghafir: 17]
Kami tidak memuji pemilik yang baik, kami juga tidak menyalahkan pemilik yang buruk
(/ 3177) tetapi diperintahkan untuk menyembah Tuhan kota ini, yang dirampas memiliki segalanya 
dan diperintahkan untuk menjadi Muslim (91) Selama itu Allah telah memberi kita informasi ini 
Tfattna untuk kemampuannya dalam ayat-ayat kosmik, dan kami sebutkan di akhirat, dan apa 
pahala dan hukuman mereka, apa yang hanya Anda harus patuhi (saya tahu, jadi patuhi) dan 
ketahuilah bahwa siapa pun yang memberi tahu Anda tentang pendekatan Allah akan mendahului 
Anda untuk mematuhinya, karena Syariah adalah sebagaimana Dia memerintahkan Anda untuk 
memerintahkan saya.
{Saya hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan kota ini}
[Semut: 91]
Jika saya meminta Anda untuk biaya apa pun, saya memintanya terlebih dahulu dari diri saya 
sendiri; Karena saya percaya pada ketulusan komunikasi saya tentang Allah; Jadi saya berkomitmen 
untuk itu
Dan sembahlah, seperti yang kami katakan: ketaatan penyembah kepada berhala dalam apa yang dia 
perintahkan dan apa yang dia larang; Karena Tuhanmu menciptakanmu dari ketiadaan, dan 
memberimu dari ketiadaan, dan mengatur gerak hidupmu untukmu. Karena dia adalah tuan yang 



bertanggung jawab atas pendidikan Anda, jadi jika dia meninggalkan Anda tanpa kurikulum, dan 
tanpa melakukan atau melakukan, pengasuhan itu tidak akan lengkap.
Maka: Dari deisme sempurna Tuhanku membimbingku sebagaimana kita membimbing anak-anak 
kita dan membesarkan mereka, dan deisme sempurna bahwa perintah dan larangan ini ada untuk 
kepentingan pendidik, dan selama Tuhanmu telah menempatkannya. bagi Anda, Anda harus 
menaati-Nya.
Jadi kita lihat dalam ayat ini
{Saya hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan kota ini}
[Semut: 91]
Dia tidak mengatakan: Saya telah diperintahkan untuk menaati Allah; Karena ketuhanan adalah 
amanat, dan ketuhanan adalah memberi dan membesarkan.
Oleh karena itu, sahabat Abu Bakar, ketika mereka memberi tahu dia tentang Perjalanan Malam dan 
Kenaikan, dia tidak memikirkan masalah itu, juga tidak memikirkan sejauh mana kebenarannya. 
Berita itu datang dari surga, jadi bagaimana saya bisa tidak percaya akan hal ini?
Mahakuasa berkata:
{Penguasa kota ini}
[Semut: 91]
yaitu: Mekah dan dipilih untuk diingat; Karena ada rumahnya
{Sesungguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia adalah untuk orang yang di Bakkah, 
diberkati}
[Al Imran: 96]
Kemudian Yang Maha Kuasa menyebutkan ciri-ciri Makkah
{siapa yang melarangnya}
[Semut: 91]
Diharamkan di mana pertempuran diharamkan, dan ini adalah cara untuk melindungi dunia dari 
kerusakan perang dan kerusakan perselisihan yang membuat setiap pihak menjadi sombong, 
sehingga tidak menemukan solusi kecuali dengan pedang.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kesempatan kepada ciptaannya untuk kesopanan 
dan alasan yang tersembunyi di baliknya, sehingga mereka tidak didorong oleh kesombongan 
mereka. Bagi seseorang untuk mengatakan: Saya tidak menahan diri dari kelemahan
Dan seandainya Allah tidak mencegah saya, saya akan melakukannya, dan saya akan 
melakukannya, bersembunyi di balik apa yang telah diharamkan Allah melarang pertempuran, 
sampai dia merasakan manisnya perdamaian, maka dia melembutkan dirinya, dan merindukan 
ulasan.
Karena kesucian Mekah, seorang pria akan bertemu dengan pembunuh ayahnya di sana, dan dia 
tidak akan menyerangnya karena menghormati kesucian rumah.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dia memiliki segalanya
{[Semut: 91]
Karena ketika Allah SWT memilih utusan dari antara para malaikat, dan dari utusan manusia, dan 
memilih dari bumi tempat, dan dari waktu, Dia ingin menyebarkan seleksi dalam segala hal.
Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - tidak memihak siapa pun. Ketika Dia mengutus 
seorang Rasul untuk menyampaikan pesan-Nya kepada semua orang, itu akan bermanfaat bagi 
semua orang. Demikian pula dalam melarang suatu tempat atau waktu akan menguntungkan semua 
orang. jadi bersimpati dengan }
siapa yang melarangnya?



{[Semut: 91]
Dan dia berkata
semuanya
{[Semut: 91]
Larangan dibuat untuk orang-orang ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan aku diperintahkan untuk menjadi orang Islam
{[Semut: 91]
Yaitu: mereka yang menerapkan kurikulum Allah, artinya: saya tidak percaya pada keyakinan yang 
saya katakan atau terapkan, dan Allah SWT telah menggabungkan iman dan amal saleh; Karena 
manfaat dari iman adalah bahwa Anda mengamalkannya, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh}
[Ashar: 1-3]
Allah SWT ingin mentransformasikan keimanan dan ketetapan menjadi perilaku praktis dalam 
gerak kehidupan
(/3178) Dan jika aku membaca Al-Qur'an, maka dia yang mendapat petunjuk, maka dia hanya 
mendapat petunjuk untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang sesat, katakanlah: Itu bukanlah 
kebenaran yang kamu baca.
{Dan membaca Al-Qur'an}
[Semut: 92]
Artinya: Teruslah melupakan kitab yang ditugaskan kepada Anda, untuk menunjukkan bahwa Anda 
dari kecintaan Anda pada amanah, Anda mencintai orang yang diwajibkan, dan Anda senang 
mendengarkannya, dan membaca Al-Qur'an itu sendiri adalah kesenangan dan kesenangan?
Saya akan senang membacanya, dan saya akan terus menyampaikan Al-Qur'an kepada orang-orang, 
dan setelah itu saya akan menjadi panutan di hadapan umat saya, sebagaimana firman Yang Maha 
Kuasa:
{Sungguh, Anda memiliki contoh yang baik di Rasulullah.}
[Pesta: 21]
Artinya: sesuatu yang harus diteladani, dan selama Rasulullah menjadi suri tauladan, maka setiap 
kedudukan Rasul selain risalah, siapa pun yang berjalan di atas kaki Rasul diambil darinya, dan 
sama tempat kedudukannya. setiap manusia dalam ketakwaan, sesuai dengan tingkat pertimbangan 
dan keteladanannya. Adapun pesannya, lepaskan; Karena kamu tidak akan menerimanya
dan arti dari
{dikonversi}
[Semut: 92]
Artinya: dia menerima makna dan yakin akan hal itu
{Dia hanya dibimbing untuk dirinya sendiri}
[Semut: 92]
Karena Allah akan memberinya pertolongan, dan menambahnya dengan hidayah dan kesuksesan
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Maka : Bimbingan dan ketakwaan tidak bermanfaat bagi pembuat undang-undang, tetapi 
bermanfaat bagi hamba yang mendapat petunjuk
Kemudian dia menyebutkan yang sebaliknya



{Dan barang siapa sesat, katakanlah: Aku hanyalah salah seorang pemberi peringatan}
[Semut: 92]
Saya hanya peduli bahwa saya adalah salah satu pemberi peringatan, dan Anda hanya menyesatkan 
diri sendiri, dan Anda akan menanggung konsekuensi dari kesesatan Anda
Dan setelah kamu memenuhi apa yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu, bahwa kamu harus 
menyembah Tuhan kota ini dan kamu adalah seorang Muslim, dan setelah kamu membaca Al-
Qur'an, dan kamu telah menikmati kenyamanan dan kesenangan mendengar Allah berbicara. , maka 
Anda telah menyampaikannya kepada orang-orang. Jika Anda melakukan semua ini, saya memuji 
Allah, yang telah membimbing Anda untuk:
{Dan pujilah Allah}
(3179) Dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah, Dia akan menunjukkan kepada Anda tanda-tanda-
Nya, sehingga Anda akan mengetahuinya." Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan.
Dan Allah akan memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda kekuasaan-Nya pada dirimu sendiri dan 
pada orang lain, agar kamu mengetahui bukti-bukti kekuasaan-Nya, Maha Suci-Nya, dan Keesaan-
Nya pada dirimu sendiri, dan di langit dan di bumi.
{Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan}
[Semut: 93]
Sebaliknya, dia adalah martir atas segalanya
(/3180) Tasm (1) Huruf-huruf suku kata di awal surat-surat Al-Qur'an satu kali, satu huruf seperti 
(Q, n) atau dua huruf seperti (Tas, Ham) atau tiga huruf seperti as (Alm, Tassam) atau empat huruf 
seperti (Al-Murr) atau lima seperti (Hamasak, seperti Haiaz) Masing-masing memiliki kunci dan 
rahasia yang belum dibuka untuk kita ketahui. Apa yang kami katakan tentang arti surat-surat ini 
hanyalah upaya di jalan
(/3181) Itu adalah ayat-ayat kitab suci (2) artinya: yang ada di dalam surah ini adalah ayat-ayat 
kitab yang jelas
(/3182) Kami membacakan kepadamu dari berita Musa dan Firaun dengan benar untuk orang-orang 
yang beriman (3) yaitu: kekurangan pada kamu
{Dari berita Musa dan Firaun}
[Cerita: 3]
Dan beritanya: berita penting yang harus diperhatikan, dan apakah ada yang lebih penting dari 
mengutus Nabi Musa as kepada seseorang yang mengaku ketuhanan? Oleh karena itu, dia memilih 
surah ini untuk mereka, dan tidak ada penyebutan lain kecuali Qarun. Karena berkaitan dengan 
masalah puncak, masalah tauhid, dan menyanggah mereka yang mengklaim ketuhanan dan 
memperdebatkan Allah SWT dalam sifat-sifat-Nya.
mengatakan
{Baik}
[Cerita: 3]
Karena bacaannya dan kisah-kisahnya adalah benar, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Ini adalah kisah nyata}
[Al Imran: 62]
Kisah-kisah tersebut diambil dari kisah dan ketertelusuran jejak, dan beberapa orang Arab terkenal 
di masa lalu, dan mereka sangat ahli dalam hal itu sehingga mereka mengetahui jejak laki-laki dari 
jejak perempuan.
dll, dan kisah orang yang kehilangan unta itu terkenal, dan dia bertemu dengan salah satu 
pendongeng, dan bertanya kepadanya tentang hal itu, jadi dia berkata: "Untamu telah dipotong 



kesalahannya?" Dia berkata: Ya. Dia berkata: Bermata satu? Dia berkata: Ya. Dia berkata: Lemah? 
Kemudian pemilik unta tidak curiga bahwa orang ini adalah orang yang mengambil unta, sehingga 
dia menangkapnya dan menuntutnya.
Dan di Pengadilan, orang itu berkata: Demi Allah, saya tidak mengambil unta Anda, saya telah 
melihat semua unta yang menyebarkan unta di belakangnya, tetapi yang ini melepaskan unta sekali, 
jadi saya tahu bahwa ia telah memotong unta. ekor, dan saya melihat salah satu sepatunya yang 
tidak mempengaruhi pasir, jadi saya tahu itu timpang, dan saya melihatnya makan di satu sisi dan 
meninggalkan yang lain, jadi saya tahu itu bermata satu
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - ketika dia memberi tahu kita dia menceritakan 
kenyataan, karena kisah-kisah Al-Qur'an tidak tahu imajinasi seperti kisah-kisah manusia. Itulah 
sebabnya ia menyebut kisah-kisah itu kebenaran, dan kisah-kisah terbaik, karena menceritakan 
realitas sesuai aslinya
(/ 3183) Firaun Ola di negeri itu dan membuat orang-orangnya menjadi sekte yang tidak berdaya 
dari mereka, membunuh putra-putra mereka dan menyelamatkan wanita mereka bahwa dia korup 
(4) artinya
{Ola}
[Cerita: 4]
Dari ketinggian yaitu Dia ditinggikan, dan agung adalah rakyatnya, malah dia di atas menteri dan 
elit rakyatnya, dan dia bahkan di atas Allah - Yang Mahakuasa - jadi dia mengklaim keilahian, dan 
ini adalah kesombongan tertinggi, tirani dan arogansi tertinggi. Dia menggunakannya untuk 
mempermalukan kawanannya
{dan membuat orang-orangnya menjadi sekte}
[Cerita: 4]
Perkumpulan Syi'ah, dan itu adalah sekte yang memiliki kemerdekaannya sendiri, dan kerajaan itu 
seharusnya setara di antara rakyatnya, jadi jangan mengambil satu kelas atau kelompok yang 
memiliki hak istimewa atas yang lain, seperti untuk Firaun, dia membuat orang-orang menjadi 
sekte-sekte, kemudian dia menguasai sebagian dari mereka atas sebagian yang lain, dan 
menundukkan sebagian mereka kepada sebagian yang lain.
Tidak ada keraguan bahwa membuat satu bangsa menjadi beberapa sekte memiliki kehadiran nyata 
dalam kasus pelaku, dan kepentingannya untuk menabur perselisihan di antara sekte-sekte ini dan 
saling sibuk, sehingga masalah tidak diselesaikan di antara mereka, dan mereka jangan 
mengabdikan diri untuk memikirkan apa yang mengkhawatirkannya dan mengguncang tahtanya 
dari bawahnya, jadi dia tetap dibutuhkan semua orang.
Dan orang-orang Koptik adalah penduduk Mesir dan ras utama di dalamnya, kemudian ketika 
Yusuf datang kepadanya, as, dan masalah itu diselesaikan dengannya sampai menjadi 
perbendaharaan, kemudian saudara-saudaranya datang untuk mengambil rezeki mereka dari Mesir , 
kemudian mereka menetap di sana dan bereproduksi, tetapi mereka mempertahankan identitas 
mereka dan tidak larut dalam masyarakat Koptik
Ngomong-ngomong, banyak yang salah mengira bahwa Koptik berarti orang Kristen, dan ini salah. 
Qutbi berarti orang Mesir sebagai ras dasar di Mesir. Tetapi ketika negara Romawi menjajah Mesir, 
itu dengan munculnya agama Kristen, sehingga mereka disebut Koptik (Kristen).
Tapi, mengapa Firaun membuat orang menjadi sekte, memperbudak satu sama lain? Mereka 
berkata: Karena anak-anak Israel melayani penjajah yang menghapus kekuasaan firaun, dan mereka 
adalah raja para gembala. Karena mereka setia kepada musuh-musuhnya, dan berjalan di atas lutut 
mereka, maka Firaun melakukan penganiayaan terhadap anak-anak Israel
Dan Al-Qur'an Suci, ketika berbicara tentang raja-raja Mesir di zaman kuno dan modern, menyebut 



mereka Firaun, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Fajar: 10]
Dan di sini dalam kisah Musa, saw, dia juga berkata: Firaun: Adapun kisah Yusuf, saw, tidak 
disebutkan tentang firaun, tapi dia berkata
{raja}
[Yusuf: 43]
Ini adalah salah satu manifestasi dari mukjizat dalam Al-Qur'an. Karena pemerintahan di Mesir 
pada zaman Yusuf adalah untuk raja-raja para gembala, dan bukan untuk para firaun, sebagaimana 
mereka memerintah Mesir sebelum dan sesudah dia ketika mereka mendapatkan kembali raja-raja 
mereka dari raja-raja gembala; Oleh karena itu, khususnya pada zaman Yusuf, beliau berkata:
{raja}
[Yusuf: 50]
Firaun tidak ada di era Yusuf
arti
{Anda akan melemahkan faksi dari mereka}
[Cerita: 4]
Artinya: Sekte Koptik, yang merupakan penduduk asli Mesir, menindas sekte Bani Israel untuk 
membalas dendam kepada mereka sebagai hadiah atas kesetiaan mereka kepada musuh-musuh 
mereka.
Bukti pertama ketidakabsahan keilahian Firaun adalah bahwa ia menjadikan bangsanya sebuah 
sekte, karena semua keilahian harus setara dengan Allah; Oleh karena itu, Yang Maha Kuasa 
berfirman dalam hadits tentang prosesi nubuatan:
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, Anda bukan 
salah satu dari mereka.}
[An'am: 159]
Hal ini karena agama Allah adalah satu, dan perintah-Nya adalah sama untuk semua. Jika Anda 
menganut agama yang benar, Anda semua akan menjadi satu sekte, beberapa dari mereka tidak 
memiliki otoritas temporal atas yang lain. Jika Anda melihat dalam bangsa ini perpecahan dan 
keberpihakan ini, ketahuilah bahwa mereka semua berhutang budi; Karena Islam - seperti yang 
kami katakan - dalam kemurniannya seperti air yang tidak memiliki rasa, warna, atau bau.
Dan air ini dicintai oleh semua orang, dan mereka harus menggunakannya untuk bertahan hidup, 
tetapi jika kita mewarnai air ini dengan apa yang kita suka, Anda suka jeruk, dan saya suka mangga.
Ini suka lemon
Dan seterusnya, maka: hawa nafsu ikut campur, dan agama yang dikehendaki Allah bersama-sama 
terpecah
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Umatku akan terpecah menjadi enam puluh atau tujuh puluh beberapa golongan, 
semuanya masuk neraka kecuali aku dan milikku. teman ada di sana. ”
Jadi Syi'ah Islam itu satu, tapi jika kita lihat di lapangan puluhan sekte, Syi'ah dan kelompok, yang 
mana yang Muslim ikuti? Jadi, selama mereka membagi agama mereka dan sekte, maka Anda 
bukan salah satu dari mereka.
Kemudian Allah, Maha Suci-Nya, menjelaskan kelemahan ini.}
melemahkan faksi dari mereka
{[Cerita: 4]
dia berkata}



Dia membantai putra-putra mereka dan memfitnah wanita-wanita mereka.
{[Cerita: 4]
Dan kami berkata: Korupsi adalah menimpa orang yang baik dan merusaknya. Oleh karena itu, 
korupsi adalah pembunuhan laki-laki dan rasa malu perempuan. Karena kehidupan manusia hanya 
didasarkan pada pelestarian spesies, membunuh laki-laki mencegah pelestarian spesies, dan dia 
memilih untuk membunuh laki-laki: karena mereka adalah sumber kejahatan baginya, sedangkan 
bagi wanita, mereka tidak memiliki duri atau rasa takut. mereka; Oleh karena itu, Anda mendahului 
mereka untuk pelayanan dan penghinaan
Ketika kita mengikuti ayat ini, kita menemukan bahwa ayat itu muncul di tiga tempat dalam Kitab 
Allah, yang masing-masing memiliki gaya khusus. Dalam ayat pertama, Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan ketika Kami menyelamatkan Anda dari orang-orang Firaun yang akan menimpa Anda dengan 
siksaan yang paling buruk, menyembelih anak-anak Anda dan merasa malu}.
[Al-Baqarah: 49]
Dan di tempat lain:
{Mereka menyiksamu dengan siksaan yang paling buruk, mereka membunuh anak-anakmu}
[Al-A'raf: 141]
Dan kedua ayat ini adalah lidah Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia
Adapun yang lainnya, itu adalah kisah dari Allah di lidah Musa, saw, ketika dia menyebutkan 
berkat Allah SWT atas Bani Israel, dan dia berkata:
{Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkanmu dari orang-orang Fir'aun yang akan 
membunuhmu dengan siksaan yang pedih.}
[Ibrahim: 6]
Nilai dalam
{Dan mereka membantai}
[Ibrahim: 6]
Itu tidak disebutkan dalam firman Allah SWT, tetapi disebutkan dalam kata-kata Musa. Karena dia 
dalam posisi menghitung nikmat Allah atas umatnya dan niatnya; Karena dia mengagungkan 
nikmat Allah atas mereka dan mengingatkan mereka akan segala nikmat
{Mereka akan menyiksamu dengan siksaan yang paling buruk}
[Ibrahim: 6]
mengatakan
{Dan mereka membantai}
[Ibrahim: 6]
Tetapi ketika Allah SWT berbicara, dia tidak mati kecuali dengan yang asli, yaitu pembunuhan 
anak-anak dan rasa malu wanita. Karena kebenaran - Maha Suci Dia - tidak mati dengan yang kecil, 
tetapi dengan yang besar, maka pembantaian anak-anak dan rasa malu wanita adalah sama dengan 
siksaan yang paling buruk.
dan katakan sekali
{mereka membantai}
[Al-Baqarah: 49]
dan sekali
{Mereka membunuh}
[Al-A'raf: 141]
Karena membunuh laki-laki mengambil lebih dari satu gambar, sekali mereka membantai mereka 
dan sekali mereka mencekik mereka.



dan artinya:
{Mereka menghinamu}
[Al-A'raf: 141]
Dari suatu tempat, yaitu bahwa ternak meminta padang rumput, maka kami biarkan mereka 
memintanya di tempat terbuka, dan mereka mengambil sendiri rezekinya, yang tidak kami berikan 
kepada mereka, dan ini disebut penggembalaan.
Artinya
{Mereka akan menyiksamu dengan siksaan yang paling buruk}
[Al-A'raf: 141]
Artinya: Mereka meminta siksaan yang buruk kepadamu, dan selama mereka seperti itu, mereka 
harus mengabdikan diri untuk itu untukmu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami ingin tidur
{ (/3184) Dan Kami ingin berbuat baik kepada orang-orang yang tertindas di bumi, dan menjadikan 
mereka imam, dan menjadikan mereka penindas; Karena Allah SWT telah menetapkan bahwa 
orang yang zalim tidak akan berhasil, dan bahwa orang yang zalim tidak akan mati, sampai dia 
membalas orang yang dianiaya darinya, dan menunjukkan kepadanya konsekuensi dari 
kesalahannya, sehingga orang yang terzalimi mendapat rahmat. pada penindas, dan itu cukup bagi 
Anda dari kecelakaan dengan orang yang Anda lihat kemarin, kasihanilah dia hari ini.
Di sini kita melihat murka kebenaran, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, bagi orang-orang yang 
beriman
{Dan kami ingin berbuat baik kepada mereka yang tertindas di bumi}
[Cerita: 5]
Kebaikan: pemberian yang dibalas, dan tanpa usaha dari orang yang memberi, seolah-olah itu 
adalah hadiah dari Allah SWT, dan kemurkaan para walinya dan orang-orang yang menaatinya. 
Karena kebenaran - diberkati dan diagungkan - seperti yang dikatakan Imam Ali: Allah tidak 
mengakui kebenaran, tetapi membiarkannya menguji kecemburuan orang-orang padanya, dan jika 
mereka tidak cemburu padanya, dia cemburu padanya.
Dan kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - ketika cemburu pada mereka yang telah 
dilemahkan, tidak hanya ketidakadilan dihapus dari mereka, tetapi juga
{Dan Kami jadikan mereka imam}
[Cerita: 5]
Imam dalam agama dan nilai-nilai, dan imam dalam politik dan kerajaan
{Dan jadikan mereka ahli waris}
[Cerita: 5]
Yaitu: mereka mewarisi dari orang-orang yang menzalimi mereka, dan mereka akan menjadi tuan 
dan imam atas mereka, maka lihatlah berapa tingkat kemurahan Allah sampai kepada orang-orang 
yang benar.
Bukankah karena Fir'aun - yang kuat melawan yang lemah dan terhina - berpaling dari Allah dan 
menolak penyerahan, rahmat Allah akan mencakup dia, dan dia dan kawanannya akan hidup sama? 
Oleh karena itu, orang-orang revolusi yang datang untuk melenyapkan yang korup dan membawa 
keadilan bagi rakyatnya dari orang-orang yang menindas mereka. Setelah mereka memberantas 
korupsi, dan setelah mereka mencegah koruptor dari korupsi, dan mencapai keadilan dalam 
masyarakat, mereka harus menyertakan semua orang dalam pelukan dan perawatan mereka, dan 
setiap orang setelah menyesuaikan kondisi adalah sama dalam masyarakat mereka, sehingga 
mengamankan kontra- revolusi



Kemudian Allah SWT berfirman untuk menyempurnakan ketetapan-Nya:
{Dan Kami memberdayakan mereka di bumi}
(3185) Dan Kami tegakkan bagi mereka di bumi, dan Kami akan melihat Fir'aun dan Haman dan 
tentara mereka dari antara mereka apa yang mereka gunakan untuk memperingatkan. (6)
{Dan Kami memberdayakan mereka di bumi}
[Cerita: 6]
Kita tahu bahwa bumi merupakan tempat terjadinya suatu peristiwa, karena setiap peristiwa 
membutuhkan waktu dan tempat.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan kepada kita pemberdayaan di beberapa tempat dalam 
Al-Qur'an. Dalam kisah Yusuf, saw:
{Memang, hari ini kami memiliki orang yang dapat dipercaya.}
[Yusuf: 54]
Makin artinya : Kamu memiliki kedudukan dan kedudukan yang tetap bersama kami, dan tidak ada 
seorangpun yang dapat memperoleh kamu dengan apapun, dan salah satunya adalah sabda Yang 
Maha Tinggi :
{Demikianlah Kami memberdayakan Yusuf di bumi.}
[Yusuf: 21]
Artinya: Kami memberinya wewenang untuk mengambil yang terbaik dari tempat ini, kemudian 
membelanjakan kebaikan ini untuk orang lain
Dan firman-Nya:
{Dan Kami akan menunjukkan Firaun dan Haman dan tuan rumah mereka apa yang mereka 
gunakan untuk memperingatkan.}
[Cerita: 6]
Haman adalah wazir Firaun, dan masing-masing dari mereka pasti memiliki tentara khusus selain 
tentara negara pada umumnya, seperti yang kita katakan sekarang: Garda Republik, Garda 
Kerajaan, dan tentara.
Atau: Haman dibuat dari dalam Fir'aun, sehingga raja tidak melakukan urusannya kecuali melalui 
menterinya, dan dalam hal ini tentara menerima perintah dari Haman
Atau: bahwa Haman memiliki otoritas dan posisi kekuasaan yang tidak kalah pentingnya dengan 
Firaun, dan mungkin dia mengangkat kepalanya dan menyerang Firaun pada suatu waktu.
Kami telah melihat ini di Mesir - jadi mereka berkata dalam pepatah pedesaan yang terkenal: Anda 
berkata kepada mereka yang mencoba menipu Anda (Ali Haman)? Artinya: Saya tidak tertipu oleh 
trik ini
dan hati nurani dalam
{siapa mereka}
[Cerita: 6]
Kembali ke yang lemah
{apa yang mereka peringatkan}
[Cerita: 6]
Artinya: Kami akan menunjukkan kepada mereka apa yang mereka takuti, dan yang dimaksud 
adalah ramalan yang datang kepada mereka, baik melalui para imam, atau melalui penglihatan, di 
mana Firaun melihat api datang dari Yerusalem dan mendominasi Koptik di Mesir, tetapi itu tidak 
membahayakan Bani Israil, dan ketika mereka mengungkapkan penglihatan ini kepadanya, dia 
berkata: Pasti datang dari negeri ini seseorang yang akan mengambil milikku dariku.
Diriwayatkan bahwa para imam mengatakan kepadanya bahwa seorang anak akan lahir pada tahun 
ini, yang akan kehilangan milikmu di tangannya.



Firaun dan rakyatnya akan melihat masalah ini dengan mata kepala sendiri dan mendiskusikannya 
sendiri, dan ini akan terjadi yang mereka takuti; Itulah sebabnya Fir'aun memerintahkan 
pembunuhan laki-laki dari kalangan Bani Israil untuk menjaga urusannya dan mempertahankan 
miliknya, tetapi tindakan pencegahan ini tidak ada gunanya baginya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami menginspirasi ibu Musa.}
(/ 3186) dan mengilhami ibu Musa untuk merawatnya jika itu meredakan Volekaya di laut dan tidak 
takut, atau mendukakan kejahatan saya dan Anda Jaaloh dari pengirim (7) perintah menakjubkan 
Firaun, setelah memerintahkan pembunuhan anak-anak dari bani Israel datang kepadanya di bahtera 
laut dengan bayi, tidak ada Terpikir bahwa keluarganya melemparkan dia ke laut untuk melarikan 
diri dari Firaun, jadi bagaimana dia melewatkan masalah ini ketika dia masih seorang Tuhan? Dia 
tidak mengenalnya dengan keilahiannya, dia juga tidak mengenalnya bahkan dengan kecerdasan 
dan kecerdasannya
Dan jika para imam mengatakan kepadanya bahwa miliknya akan hilang di tangan salah satu dari 
anak-anak ini, dan jika ramalan ini benar, maka anak itu harus selamat dari pembunuhan dan 
tumbuh dewasa, dan menghancurkan kerajaan Firaun.
Dan kehendak Allah ingin Musa dibesarkan di istana Firaun, dan agar ibunya, wanita malang itu, 
datang kepadanya untuk menjalani kehidupan mewah dan kekayaan bersamanya, dan Musa, dengan 
kuasa Allah, menjadi biji mata bagi ratu, jadi lihatlah kelalaian ini, kelalaian pikiran dan kaburnya 
wawasan Firaun yang mengaku ketuhanan
Dengan demikian, kita memahami firman Allah SWT:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Hatinya menutupi dan membutakan pandangannya
Yang Mahakuasa berkata kepada ibu Musa:
{Butuh dia, dan jika kamu takut padanya, lempar dia ke laut.}
[Cerita: 7]
Manakah di antara wanita yang akan menerima jika dia takut putranya akan melemparkannya ke 
laut? Siapa yang ingin Anda selamatkan dari kematian yang dicurigai hingga kematian tertentu? 
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat sentimentalitas keibuan lenyap di hadapan kehendak 
Yang Maha Penyayang, yang telah datang kepadanya, yang tidak terpengaruh oleh kehendak Setan.
Kemudian Allah SWT juga mempersiapkan istri Fir'aun untuk menyelesaikan rencana ilahi ini 
untuk Musa, jadi dia berkata:
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]
Firaun menjawab kepadanya: Sebaliknya, itu hanya untukmu, seolah-olah dia merasakan apa yang 
akan terjadi, tetapi kehendak Allah tidak boleh dipaksakan, dan takdir harus mengambil jalannya 
dan tidak ada yang menghalanginya. Karena jika Allah SWT menginginkan sesuatu, tidak ada 
keberatan atas kehendak-Nya
Dengan apa yang Firaun ketahui tentang masalah penglihatan atau nubuat, bayi yang baru lahir 
dibesarkan di rumahnya, dan hal itu juga tidak lepas dari kendali wanita atas pria dalam situasi 
seperti itu.
Oleh karena itu Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika ayat ini 
dibacakan, bersabda: "Demi siapa pun yang bersumpah, jika Fir'aun mengatakan seperti yang 
dikatakan istrinya - penghiburan bagi mata. untukku dan kamu – Allah akan memberinya petunjuk 
sebagaimana dia telah membimbingnya.” Jadi istrinya masuk Islam dan meninggal karena iman



Dan dia berkata:
{Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku dengan-Mu sebuah rumah di surga dan selamatkan aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya dan selamatkan aku dari orang-orang yang zalim}
[Larangan: 11]
Adapun dia, dia meninggal karena kekafirannya, kematian yang jahat
Kami telah berbicara tentang wahyu Allah kepada ibu Musa
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7]
Dan kami berkata: Wahyu dalam bahasa umum: menginformasikan secara tersembunyi tanpa 
mencari orang yang diturunkan, atau apa yang diturunkan kepadanya, atau apa yang diturunkan.
Adapun wahyu yang sah adalah pemberitahuan dari Allah SWT kepada Rasul-Nya tentang suatu 
tata cara penciptaan-Nya
Allah Ta'ala berfirman kepada para malaikat:
{Ketika Tuhanmu menyatakan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu, maka teguhkanlah 
orang-orang yang beriman}
[Al-Anfal: 12]
Diwahyukan kepada para rasul:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu sebagaimana Kami turunkan kepada Nuh dan 
para nabi setelahnya, dan Kami turunkan kepada Ibrahim}
[Wanita: 163]
Diwahyukan kepada orang-orang beriman sejati dalam pelayanan Rasul:
{Dan ketika saya mengilhami para murid untuk percaya pada saya dan utusan saya}
[Tabel: 111]
Dia mengacu pada lebah, dan bahkan benda mati:
{Ketika bumi berguncang dengan gempanya * dan bumi mengeluarkan bebannya * dan manusia 
mengatakan apa yang dimilikinya * pada hari itu *
[Gempa: 1-5]
Media dan wahyu mungkin dari Setan:
{Dan iblis menginspirasi wali mereka}
[Ternak: 121]
Dan di antara orang-orang yang sesat:
{Beberapa dari mereka menyarankan kepada orang lain dekorasi ucapan karena kesombongan}
[Ternak: 112]
Wahyu kepada ibu Musa adalah wahyu tingkat keempat dengan meniupkan kekaguman, inspirasi, 
penglihatan, atau malaikat berbicara kepadanya, semua ini benar.
Ini adalah wahyu dari Allah, dan subjeknya.
untuk merawatnya, dan jika kamu takut padanya, maka buanglah dia ke dalam air
{[Cerita: 7]
ini adalah perintah}
Jangan takut, jangan sedihi aku
{[Cerita: 7]
melarang }
Mereka membawanya kembali kepadamu dan menjadikannya salah satu utusan.
{[Cerita: 7]
Ini adalah kabar baik dalam dua berita
Ayat ini, kemudian, dikumpulkan untuk ibu Musa dua hal, dua larangan, dan dua kabar baik dalam 



singkat, fasih ajaib.
dan artinya}
beri dia makan
{[Cerita: 7]
Artinya: periode keamanan Anda di atasnya}
dan jika kamu takut padanya,
{[Cerita: 7]
Dia tidak mengatakan apa-apa untuk menunjukkan ketakutan bahwa dia takut untuk bayinya yang 
baru lahir.}
dan melemparkannya ke laut,
{[Cerita: 7]
Yang benar, Maha Suci Dia, memperhitungkan perasaan ibu dan perhatiannya terhadap anaknya, 
terutama jika dia melemparkannya ke laut, dan dia meyakinkannya.}
dan jangan takut
{[Cerita: 7]
Karena Allah akan memudahkan baginya didikan yang lebih baik dari didikanmu di bawah naungan 
rumah harta dan kerajaan.
}
dan jangan bersedih
{[Cerita: 7]
yaitu untuk memisahkan dia; Karena perpisahan ini akan memberi kompensasi kepadamu, dan 
mengkompensasi seluruh dunia dengan kebaikan, ketika dia melenyapkan tiran ini, dan membawa 
pendekatan Allah yang mengatur ciptaan Allah di bumi.
Maka ketahuilah setelah ini bahwa Allah akan mengembalikannya kepadamu, dan bahkan 
menjadikannya salah seorang dari para rasul, maka: Akulah yang memeliharanya, dan bukan hanya 
demi kamu, tetapi juga karena ia memiliki misi kepadaku.
Mereka berkata: Ummu Musa terus menyusuinya di rumahnya selama dia aman baginya dari mata 
Firaun, sampai seseorang datang kepadanya untuk menggeledah rumah, maka dia takut akan anak 
itu, jadi dia membungkusnya dengan lap dan memasukkannya ke dalam lubang di sebelahnya. 
Intensitas ketakutannya terhadapnya - bahkan jika arogan itu pergi, dia pergi kepadanya, dan 
kemudian dia aman dan tidak menimpanya
Seolah-olah Allah SWT ingin dia yakin akan perlindungan Allah baginya, dan bahwa janji-Nya 
adalah benar
Masalah wahyu Allah kepada ibu Musa disebutkan dua kali dalam Kitab Allah, yang mendorong 
orientalis dangkal untuk menuduh Al-Qur'an pengulangan yang tidak berguna, dan mereka 
menyebutkan firman Yang Mahakuasa:
{Seperti yang diungkapkan kepada ibumu apa Walia Aouhya * bahwa Aqzver di peti mati Vaqzver 
di laut Vlalgah pantai yang menyakitkan membawa saya musuh dan musuh kepadanya dan 
melemparkan Anda mencintaiku dan membuat mataku tinggi}
[Taha: 38-39]
Tetapi ada perbedaan antara wahyu pertama dan wahyu kedua: wahyu pertama khusus untuk 
menyusui selama periode keselamatan, sedangkan yang lain, setelah dia mengkhawatirkannya, 
diturunkan kepadanya untuk melemparkannya ke laut.
harapan
{untuk meludahkannya}
[Taha: 39]



Dan ejakulasi adalah membuang dengan paksa, bukan meletakkannya dengan kelembutan dan 
kelembutan; Karena pemeliharaan Allah akan melindunginya bagaimanapun juga
{Biarkan Yam melemparkannya ke pantai}
[Taha: 39]
Ini adalah perintah dari Allah SWT untuk membiarkan Al-Waleed pergi dengan selamat ke pantai. 
Oleh karena itu, tidak disebutkan menyusui dalam wahyu ini
Seolah wahyu pertama datang sebagai awal dari apa yang akan terjadi; Agar ibu mempersiapkan 
secara psikologis untuk pekerjaan ini, maka wahyu kedua datang untuk berlatih dan menerapkan, 
ketika Anda berbicara dengan tetangga Anda, memperingatkannya tentang pencuri dan 
menasihatinya untuk berhati-hati tentang masalah ini.
Oleh karena itu, gaya bicaranya berbeda pada wahyu pertama, sehingga monoton dan 
menentramkan:}
bahwa saya harus merawatnya, dan jika Anda takut padanya, maka lemparkan dia ke laut, dan 
jangan takut atau bersedih hati, karena kami akan membawanya kembali kepada Anda dan 
membawanya kembali kepada Anda.
{[Cerita: 7]
Demikian dengan nada tenang, karena tempatnya adalah tempat nasehat dan persiapan, bukan 
tempat acara dan pelaksanaannya
Wahyu kedua datang dengan cepat dan tajam:
{Tembak dia ke peti mati, lalu lempar dia ke laut, jadi biarkan laut melemparkannya ke pantai}
[Taha: 39]
Tergesa-gesa dalam pengucapan menunjukkan bahwa maqam adalah tempat langsung dari acara 
tersebut sebenarnya
Dan yang pertama dia bilang
dan melemparkannya
{[Cerita: 7], untuk yang kedua, dia berkata:
{tembak dia}
[Taha: 39]
Dan ibu tidak membuang anaknya, tetapi dia meletakkannya dengan kelembutan dan kasih sayang, 
tetapi waktunya di sini sempit, tidak cukup untuk melatih kelembutan dan kasih sayang.
Adalah bijaksana untuk memerintahkan bahtera untuk membuang bahtera di pantai. Karena 
kedalaman adalah tempat hewan laut liar yang ditakutinya. Adapun di dekat pantai, hanya ada ikan 
kecil yang tidak berbahaya, dan juga terlihat oleh mata, sehingga keluarganya yakin akan dia, dan 
seseorang yang menyelamatkannya melihat dia untuk mencapai rumah di mana dia ditakdirkan. 
untuk dibangkitkan.
Dan faktanya, peti mati itu sampai di pantai, dan Firaun, istrinya Asiyah, dan putrinya ada di pantai. 
Ketika peti itu dibawa keluar kepada mereka, mereka menemukan anak bayi, dan Musa, saw, 
berwarna coklat, rambut keriting, dan hidung besar, berarti dia tidak - as - cantik, menarik perhatian 
dan bersukacita dalam dirinya. siapa yang melihat
Oleh karena itu, Allah berterima kasih kepadanya dengan mengatakan:
{Dan aku telah menganugerahkan kepadamu cinta dari-Ku}
[Taha: 39]
Artinya, bukanlah pada dirimu sendiri siapa yang melihatmu mencintaimu, melainkan dengan cinta 
Allah. Oleh karena itu, ketika Asiyah melihatnya, dia mencintainya dan membuka hatinya untuk 
melihatnya, jadi dia mempertahankannya meskipun Firaun menentangnya.
Demikian pula putri Firaun yang merupakan gadis penderita kusta, dalam mimpinya melihat bahwa 



kesembuhannya dengan sesuatu yang keluar dari laut, maka dia akan mengambil sebagian dari air 
liurnya dan mengolesi tempat kusta itu dan itu akan disembuhkan.
Maka Musa mengumpulkan cinta istri dan cinta gadis, dan mereka adalah orang-orang khususnya 
yang mendengar perkataan Fir'aun, sehingga dia tidak membalas permintaan mereka.
Dan dalam ketundukan Fir'aun terhadap keinginan istri dan anak perempuannya dan kelemahannya 
di depan mereka meskipun apa yang dia ketahui tentang anak adalah bukti bahwa istri dan anak-
anak adalah titik lemah laki-laki, dan sarana untuk mengendalikan kemurahan hati dan 
keteguhannya. , dan tekanan pada keinginannya
Oleh karena itu, Kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - meyakinkan kita akan 
dirinya sendiri
{Dia belum mengambil pacar atau anak laki-laki}
[Gin: 3]
Ini karena pemilik sering kali menyetujui suaminya dengan satu atau lain cara, tetapi anak laki-laki 
itu memanggil ayahnya untuk pengecut dan tunduk, dan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang 
Maha Tinggi - tidak memiliki pusat kekuasaan yang menekannya dalam hal apa pun, karena dia 
melampaui segala kekurangan.
Dan mereka menceritakan lelucon Abu Nawas bahwa salah satu dari mereka menengahi dia untuk 
bersyafaat baginya dengan Khalifah Harun Al-Rasyid, jadi Abu Nawas bersyafaat untuknya, tetapi 
Khalifah tidak menjawab permintaannya, dan pria itu menunggu dengan sia-sia, jadi dia berpikir 
mediasi lain, dan bersyafaat untuk yang lain dengan Zubaydah, istri Al-Rasyid, ketika saya 
berbicara dengannya lebih cepat untuk menjawab pria itu Dan di sini, Abu Nawas marah dan 
menegur temannya Al-Rasyid, tetapi dia tidak peduli padanya, jadi dia berkata kepadanya, “Dengar, 
kemudian: Bukan pemberi syafaat yang datang kepada Anda berpakaian seperti syafaat yang datang 
kepada Anda telanjang, dan untuk pemeliharaan ilahi Musa, saw, kami perhatikan bahwa ketika 
Tuhannya berkata kepada dia
{Pergi ke Firaun, karena dia telah menzalimi}
[Taha: 24]
Musa takut akan tugas ini, dan nama Firaun saat ini menimbulkan teror dalam jiwa, sehingga Musa 
dan Harun berkata
{Tuhan kami, kami takut Dia akan melangkahi kami atau menindas kami}
[Taha: 45]
Oleh karena itu, Musa meminta bantuan Tuhannya dalam menjalankan misinya:
{Kata Tuhan jelaskan kepadaku dadaku * senangkan aku pesananku * analisis dan simpul lidahku * 
Evgahoa berkata * dan jadikan aku menteri dari keluargaku * saudara Harun * Aku akan 
mengeraskan Azri-nya * dan melibatkannya dalam pesananku * jadi kami banyak memuji * dan 
banyak mengingatkan Anda * Anda kami melihat * Dia telah Anda telah diberikan permintaan 
Anda, Musa * dan kami telah memberikan Anda waktu lain.}
[Taha: 25-37]
Artinya: Anda telah memberikan semua tanggung jawab dan kebutuhan Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi keluarga Firaun mengambilnya
{/ ((3187) Valtqth Firaun menjadi musuh dan kesedihan mereka Firaun dan Haman dan tuan rumah 
mereka adalah orang berdosa (8) menjepit dan memotret: untuk menemukan sesuatu tanpa 
memintanya, dan itu terlantar, bayi ditemukan di jalan secara tidak sengaja dari Anda, atau Cari
Hal yang sama terjadi pada peti mati, karena keluarga Firaun datang ketika mereka sedang duduk. 
Mereka tidak mendengarkannya, juga tidak memintanya, jadi begitu mereka melihatnya, mereka 



mengambilnya, tetapi apa alasan untuk menangkapnya? Kata istri
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]
Pada kesempatan lain dia berkata:
{Mungkin dia akan menguntungkan kita, atau kita akan mengadopsi dia sebagai anak}
[Cerita: 9]
Mereka tidak memiliki anak laki-laki, jadi mereka menginginkan saudara laki-laki untuk gadis itu, 
dan gadis itu ingin dia menjadi apoteker, tetapi apakah penyakit ini masih ada dan apakah itu benar-
benar ada? Tidak, mereka hanya mengambilnya untuk perkiraan lain
{supaya mereka menjadi musuh dan kesengsaraan}
[Cerita: 8]
Bukan menjadi biji mata, karena rasa sakitnya ada di sini
{Menjadi}
[Cerita: 8]
Lam Al-Akeba artinya: Dia memikirkan satu hal, maka konsekuensinya datang dengan sesuatu 
yang lain
Dan ini adalah indikasi dan penjelasan dari kebodohan Fir'aun dan hilangnya wawasannya, dan dia 
adalah Allah!! Setelah para imam memperingatkannya, dan setelah penglihatan itu dia melihat dan 
mengetahui bahaya bayi yang baru lahir ini bagi kerajaan dan hidupnya, dia puas untuk 
membesarkannya di rumahnya, dan ini adalah bukti kebenaran firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
dan arti dari
{dan sedih}
[Cerita: 8]
Artinya kesedihan seperti: kehampaan dan kehampaan, sakit dan penyakit, kikir dan kikir, sehingga 
maknanya terbagi dalam dua bentuk.
Dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Fir'aun dan Haman dan tentara mereka adalah orang berdosa}
[Cerita: 8]
mereka salah; Karena perilaku mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka ketahui tentang Al-
Walid, mereka tidak menghargai masalah, tidak menimbulkan konsekuensi, dan mereka harus 
meragukan masalah anak yang datang dalam kondisi ini, sehingga keluarganya pasti berniat untuk 
menyelamatkannya dari tangan Firaun
(/3188) Dan wanita Firaun berkata, "Ini akan menjadi penghiburan bagi mataku, tetapi jangan 
membunuhnya, karena mungkin dia akan menguntungkan kita atau kita akan mengambilnya." 
(9/3188)
{apel mata}
[Cerita: 9]
Ayat Qarr mengatakan: Qarr di tempat berarti: tinggal dan tahan, dan darinya Qaroor berarti: 
stabilitas, dan Qarr datang dalam arti dingin yang ekstrem, dan dari situ penyair mengatakan: 
Nyalakan, karena malam itu dingin. malam, dan angin, hai anak laki-laki, adalah angin, mencicit, 
jika Anda membawa tamu dan kurang nyaman, baik artinya: maka Anda adalah: Pergerakannya, 
stabilitas mata dan stabilitasnya adalah stabilitas sensorik atau moral, dan stabilitas moral: bahwa 
mata terpaku pada suatu pandangan atau sesuatu sehingga puas dan yakin akan hal itu, dan cukup 
untuk memandang orang lain.



Dan dari sabda mereka: Si fulan tidak memiliki cita-cita lain, artinya mencukupi dengan apa yang 
dimilikinya, dan dari situlah sabda Allah Ta'ala kepada Nabi-Nya Muhammad s.a.w. rekan-
rekannya:
{Dan janganlah kamu memandang apa yang Kami nikmati secara berpasang-pasangan dari antara 
mereka}
[Taha: 131]
Itulah sebabnya mereka menyebut hal yang indah itu menarik perhatian, sehingga tidak memandang 
orang lain (dalam pertimbangan). Semoga Allah memberkati mata Anda, dan menyempurnakan 
rahmat Anda atas Anda
Ilusi bahwa dia berdoa untuknya, dan sebenarnya dia berdoa melawannya. Apakah yang Anda 
maksud: allah memberkati matamu
Artinya: Dia menetapkannya, membekukannya dengan kebutaan, dan menyempurnakan nikmatmu 
atasmu
Dan penyelesaian sesuatu adalah awal dari kekurangannya, menurut penyair: Jika sesuatu selesai, 
kekurangannya tampaknya menunggu kematiannya. Ia memiliki suhu sendiri, karena kulit luar 
menghentikan suhu alaminya pada 37 derajat, sedangkan hati, misalnya, melakukan tugasnya hanya 
pada 40 derajat.
Adapun mata, jika suhunya melebihi 9 derajat, meleleh, dan seseorang kehilangan penglihatan, dan 
heran bahwa mereka adalah dua anggota dari satu tubuh, maka itu adalah salah satu tanda-tanda 
Allah dalam penciptaan. Matanya panas dan wajahnya memerah? Maksudnya disini
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]
Artinya, itu akan menjadi berkah dan kesenangan bagi kita, kita bersukacita di dalamnya dan kita 
puas, sehingga kita tidak memandang orang lain.
Di tempat lain, Allah SWT menjelaskan kepada kita kenyamanan mata:
{Allah tahu kamu cacat dan mereka yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka dan mereka 
datang tidak hanya sedikit bass * Jika kamu datang Oahh takut aku melihat mereka melihatmu 
seperti itu memutar mata mereka Agshya saat mati}
[Pesta: 18-19]
Maka orang-orang ini matanya berguling kesana kemari, seperti yang kami katakan: (Si fulan tidak 
memiliki mata) artinya: Jangan tenang, baik karena takut, atau dari kecemasan, atau dari gangguan, 
dan semua ini bertentangan dengan kenyamanan mata.
Dan katakan setelah itu
{Jangan bunuh dia}
[Cerita: 9]
Artinya: bahwa mereka benar-benar bermaksud untuk membunuhnya, maka dalam pikiran mereka, 
kemudian, bahwa kehancuran Firaun ada di tangan anak ini, dan mereka yakin akan hal itu.
{Mungkin dia akan menguntungkan kita, atau kita akan mengadopsi dia sebagai anak sementara 
mereka tidak menganggapnya.}
[Cerita: 9]
Artinya: Mereka tidak merasakan manfaatnya bagi mereka atau tidak bergunanya, dan apakah 
mereka akan memiliki anak atau musuh? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan menjadi hati Umm Musa}
(/ 3189) dan menjadi Fouad atau Musa, kosong yang hampir menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungannya dengan hatinya untuk menjadi salah satu orang yang beriman (10) hati: Ini adalah 
hati, tetapi tidak disebut hati Vaada hanya jika itu adalah masalah kontrol gerakan Anda, 



maksudnya adalah: Fouad menjadi ibu Musa
{kosong}
[Cerita: 10]
Yaitu: tidak ada di dalamnya yang mengontrol perilaku, jadi ketika dia pergi untuk membuang anak 
itu dan mengingat perpisahannya dan bahaya yang akan dihadapinya, perasaan keibuan kemudian 
hampir mengungkapkan rahasianya, dan emosi ini hampir merampasnya.
{Jika Anda bisa membuatnya diketahui}
[Cerita: 10]
Artinya: mengungkapkan masalahnya
{Jika kita tidak mengikat hatinya bersama-sama.}
[Cerita: 10]
Dan kami telah mengatakan: Seseorang merasakan sesuatu dengan mesin persepsinya, kemudian 
persepsi ini berubah menjadi hati nurani dan emosi, kemudian menjadi kecenderungan dan 
tindakan. Anda tidak memiliki hak untuk melakukannya, pemilik kebun dapat menolak atau 
menuntut Anda, mawar itu bukan milik Anda
Begitu pula ibu Musa, hatinya kosong dari persoalan yang menenangkannya tentang bayinya yang 
baru lahir, sehingga emosinya tidak akan mengungkapkan rahasia ini.
dan arti dari
{Kami mengikat hatinya bersama}
[Cerita: 10]
Yaitu: Kami mendirikannya agar hal itu menjadi keyakinan teguh yang tidak mengambang di 
permukaan emosi, dan dari itu firman Yang Maha Kuasa tentang orang-orang gua:
{Dan Kami mengikat hati mereka bersama-sama ketika mereka berdiri dan berkata, Tuhan kami 
adalah Tuhan langit dan bumi.}
[Gua: 14]
Jadi: mengaitkan dengan hati berarti menjaga hal-hal yang mengganggu kecenderungan, jika tidak 
benar maka jangan lakukan, dan jika benar melakukannya, maka lakukan, kasus-kasus mapan ini 
adalah yang mengendalikan tindakan, dan hati ibu Musa kosong dari mereka
Itulah sebabnya kami katakan kepada mereka yang mengucapkan kata-kata kosong yang tidak ada 
artinya: Tinggalkan pembicaraan kosong ini - yaitu: yang tidak memiliki arti atau manfaat darinya, 
dan dari sana mereka berkata: Karena pikirannya kosong, artinya: dari hal-hal yang bermanfaat .
Kalau tidak, tidak ada yang benar-benar kosong, pasti ada sesuatu di dalamnya, bahkan jika itu 
adalah udara
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan perlindungan mereka adalah udara.}
[Ibrahim: 43]
Dan mereka berkata dalam bahasa sehari-hari: (Si Fulan, bukan mandush atau udara) itu karena 
udara adalah hal terakhir yang dapat mengosongkan sesuatu.
dan artinya:
{Jika Anda bisa membuatnya diketahui}
[Cerita: 10]
Artinya: karena kekosongan, dia mendekati mengatakan bahwa dia adalah anakku
{Seandainya tidak Kami ikat hatinya agar dia termasuk orang-orang yang beriman}
[Cerita: 10]
Karena iman adalah apa yang memberi Anda manfaat dan mencegah Anda dari bahaya, dan jika ada 
keinginan mendesak untuk Anda, maka imannya mencegahnya dari nafsu keibuan dalam situasi ini, 



dan dari menjalankan kebaikan dan kelembutan alami dalam diri ibu; Karena ini adalah keinginan 
yang mendesak, diikuti dengan bahaya besar, dan jika mereka merasa bahwa dia adalah anaknya, 
mereka akan membunuhnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan dia berkata kepada saudara perempuannya, Qusay}
(/3190) Dan dia berkata kepada saudara perempuannya, "Kusi dia." Jadi dia melihatnya dari 
samping, sementara mereka tidak melihatnya. Dan apa yang dilakukan padanya? Ketika saudari itu 
mendengar perintah ini, dia segera melaksanakannya. Oleh karena itu, gunakan fungsi Fa untuk 
umpan balik dan kecepatan respons
{Jadi dia melihatnya}
[Cerita: 11]
Dan dia tidak mengatakan: Jadi katakan padanya; Karena penglihatan, meskipun itu berarti melihat, 
tetapi itu menunjukkan kepedulian dan perhatian terhadap yang terlihat
dan artinya:
{di samping}
[Cerita: 11]
Di satu sisi, sehingga tidak ada yang melihatnya, tidak merasa bahwa dia mengikutinya, dan bahwa 
dia peduli padanya.
Di antaranya adalah apa yang diriwayatkan Al-Qur'an dari perkataan orang Samaria:
{Saya telah melihat apa yang tidak mereka lihat}
[Taha: 96]
Artinya: Dia melihat dari mana tidak ada yang melihat
Kami mencatat di sini bahwa saudara perempuan Musa mengambil masalah itu dari ibunya
{mengutip}
[Cerita: 11]
Dia hanya tidak memperhatikan tindakan pencegahan ini
{di samping}
[Cerita: 11]
Yang menunjukkan kecerdasan gadis itu dan dia menjalankan misinya secara maksimal, bahkan 
jika dia tidak ditugaskan untuk melakukannya, dan ini dari kebijaksanaan pengirim yang ingin 
melakukan pesannya dengan cara yang benar.
Betapa indahnya apa yang dikatakan penyair dalam pengertian ini: Jika Anda membutuhkan 
seorang utusan, maka kirimlah seorang yang bijaksana dan jangan rekomendasikan dia. Dan Yang 
Mahakuasa berkata:
{di samping}
[Cerita: 11]
Beberapa orang berpikir bahwa Janab berarti dekat dengan saya, tetapi ini tidak benar. Karena arti 
berpihak bukan di hadapanku, maka Allah Ta'ala berfirman:
{Dan tetangga yang dekat, dan tetangga yang jauh}
[Wanita: 36]
Jadi: tetangga samping versus tetangga dekat, itu berarti tetangga jauh
Seolah-olah gadis itu, ketika dia pergi untuk mengikuti perkembangan peti mati, mengambil tempat 
yang jauh darinya, sehingga tidak ada yang akan menyadari bahwa dia mengikutinya.
Dan dari itu kami katakan: (Si fulan menghindariku, atau fulan memihakku) artinya: dia 
menjauhiku, maka: sebagian memahami kata ini dalam kebalikan dari konotasinya.
Apakah kamu tidak melihat apa yang Ibrahim as katakan:



{Dan jauhkan aku dan anak-anakku dari menyembah berhala.}
[Ibrahim: 35]
Dan firman-Nya:
{Dan hindari ucapan palsu}
[Haji: 3]
Penghindaran berarti: menjauh
Tentang larangan alkohol, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sungguh, minuman keras, fasilitator, sedekah, dan panah adalah kekejian dari pekerjaan setan, jadi 
hindarilah.}
[Tabel: 90]
Maka seseorang datang kepada kami sambil berkata: Ini bukan nash tentang larangan, karena itu 
tidak mengatakan bahwa itu dilarang bagi Anda, jadi itu hanya nasihat dan nasihat.
Dan kami katakan: Jika Anda mengerti artinya
{Hindari dia}
[Tabel: 90]
Ketahuilah bahwa larangan itu lebih kuat dari pada yang diharamkan bagimu. Karena arti anggur 
telah diharamkan bagimu artinya: Jangan meminumnya juga
{Hindari dia}
[Tabel: 90]
Artinya: menjauhinya sepenuhnya dengan minum, menjual, membeli, mengangkut, atau bahkan 
duduk di papannya.
Kemudian ayat-ayat berbicara setelah itu tentang takdir untuk takdir, mengatakan:
{Dan kami telah mengharamkan baginya tempat tidur menyusui.}
(3191) Dan Kami telah mengharamkan tempat tidur menyusui baginya sebelumnya, dan dia 
berkata: Maukah aku memberimu petunjuk kepada orang-orang dari rumah tangga yang akan cukup 
untuk mereka, dan ini diharamkan bagi mereka di sini (12).
{Dan kami telah mengharamkan baginya tempat tidur menyusui.}
[Cerita: 12]
Artinya: Kami mencegahnya untuk disusui oleh salah satu wanita menyusui yang membawanya, 
sehingga perawat itu akan menggantinya untuknya satu demi satu, sampai ibunya datang 
kepadanya.
Dan
{perawatan}
[Cerita: 12]
Bentuk jamak dari menyusui, dan kami juga mengatakan: menyusui, dan masing-masing dari dua 
kata tersebut memiliki konotasi, bertentangan dengan apa yang beberapa orang pikirkan bahwa 
mereka memiliki arti yang sama.
Dan bacalah permulaan Surat Al-Hajj:
{Pada hari Anda melihatnya, setiap wanita menyusui akan kagum dengan apa yang dia lakukan.}
[Haji: 2]
Orang yang menyusui cocok untuk operasi ini, tetapi wanita yang benar-benar menyusui sekarang, 
dan alasan pangkuannya adalah seorang anak yang menempel di payudaranya, dan dalam posisi 
Kebangkitan, wanita ini akan tercengang. tentang anaknya dengan kengerian dari apa yang 
dilihatnya.
dan hati nurani dalam
Dia berkata: Maukah saya membimbing Anda?



[Cerita: 12]
kembali ke saudara perempuan Musa; Karena dia masih dalam misi mengikuti anak laki-laki itu, 
dan Haman mendengarnya berkata
{Maukah saya membimbing Anda ke orang-orang dari rumah tangga yang merawatnya untuk Anda 
dan menasihatinya?}
[Cerita: 12]
Dia berkata kepadanya: Anda pasti salah satu dari keluarga anak laki-laki ini? Dan Anda tahu 
ceritanya, dan dia berkata: Sebaliknya, mereka dikhususkan untuk raja
Memang, mereka setuju dengan apa yang dia sarankan. Karena dimaafkan, anak laki-laki itu 
menolak menyusui dari orang lain
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi kami mengembalikannya ke ibunya}
(3192) Maka kami bawa dia kembali kepada ibunya, agar matanya tenang dan dia tidak bersedih 
hati, dan agar dia mengetahui bahwa janji Allah itu benar, dan Allah melarang (13)
{Memang, mereka membawanya kembali kepada Anda}
[Cerita: 7]
Dan inilah saatnya untuk pemenuhan janji pertama, dan kabar gembira tentang pemenuhan janji 
kedua.
{Dan mereka menjadikannya dari para Rasul}
[Cerita: 7]
Tapi ini di masa depan, dan itu juga akan menjadi kenyataan
Dan Allah berfirman:
{Jadi kami mengembalikannya ke ibunya}
[Cerita: 13]
Ini menunjukkan bahwa penyebab ada di tangan Sang Penyebab, Maha Suci Dia. Karena kita 
mengatur segala sesuatunya sesuai dengan apa yang kita inginkan, dan membuka jalan bagi mereka, 
sehingga kita mencegah antara seseorang dan hatinya, dan penilaian kita dijalankan di dalamnya.
Dan firman-Nya:
{Tapi kebanyakan dari mereka tidak tahu}
[Cerita: 13]
Artinya: Mereka tidak mengetahui bahwa janji Allah itu benar
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika dia mencapai kedewasaannya}
(3193) Dan ketika dia mencapai kedewasaannya dan mencapai kedewasaan, Kami memberinya 
kebijaksanaan dan pengetahuan, dan demikian Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.
{dan mereka diratakan}
[Cerita: 14]
Al-Istiwa adalah ketika pikiran mencapai tahap kedewasaan intelektual, ketika Musa, saw, 
melengkapi kekuatan tubuh dan kedewasaan pikiran.
{Kami memberinya kebijaksanaan dan pengetahuan, dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.}
[Cerita: 14]
Kemudian dia menceritakan kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan dia memasuki kota sambil lengah}
(/ 3194) dan memasuki kota saat tidak adanya keluarganya di mana kedua pria itu menemukan 



Aguettlan ini dari pengikutnya dan musuh ini Fastgath yang dari pengikutnya yang mana dari 
musuhnya Vczh Musa, dia menilai itu mengatakan ini pekerjaan iblis dan musuh beguiler 
ditampilkan (15) Musa menginginkan perdamaian - Untuk memasuki desa pada saat orang-orang itu 
lalai, karena anak-anak Israel dianiaya, dan Koptik di beberapa kota dengan sejumlah besar dari 
mereka melarang anak-anak Israel dari memasuki desa mereka; Oleh karena itu, Musa memilih 
waktu lalai manusia, tetapi dia tidak masuk pada malam hari karena dia tidak menemukan petunjuk 
di jalan.
{Dan dia menemukan di dalamnya dua pria berkelahi, ini salah satu pengikutnya.}
[Cerita: 15]
Artinya: dari Bani Israil
{Dan ini dari musuhnya}
[Cerita: 15]
Arti/Detail : Koptik
{dia memanggilnya}
[Cerita: 15]
Artinya: Dia meminta bantuan dan bantuannya
{Dan Musa mengguncangnya}
[Cerita: 15]
Artinya: dia memukulnya dengan kombinasi tangannya, sehingga akhir Koptik dan kematiannya 
datang dengan pukulan ini, bukan dia mati dengan itu, dan sering terjadi masalah ini dalam 
pertengkaran, misalnya antara dua orang, salah satu dari mereka memukul yang lain dan jatuh mati, 
dan otopsi menunjukkan bahwa dia meninggal karena yang lain
Misalnya: ketika Anda mempercayakan seseorang untuk memenuhi kebutuhan Anda, atau Anda 
bersyafaat dengan dia dalam suatu masalah, dan dia masuk dengan pejabat dan berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan Anda untuk Anda, maka Anda mengatakan: "Si fulan telah telah ditetapkan 
untukku ini dan itu” dan itu adalah apa yang telah Dia tetapkan di bumi kecuali setelah Allah telah 
menetapkan di surga.
Tapi Allah SWT ingin memuliakan perantara, jadi Dia membuat keputusan sesuai dengan 
keputusan-Nya, jadi kami katakan dalam hal ini: Allah menetapkan bunga dengan dia, bukan 
dengan dia.
Orang Koptik, seperti yang kami katakan, membenci Bani Israel dan menyiksa mereka. Ketika 
Musa orang Koptik terbunuh, kemarahan dan kebencian mereka terhadap Bani Israel meningkat. 
Oleh karena itu, Musa merasa bahwa tindakan ini berasal dari Setan, untuk meningkatkan 
permusuhan ini
{Ini jelas merupakan musuh yang salah arah}
[Cerita: 15]
(3195) Dia berkata, “Ya Tuhanku, aku telah menganiaya diriku sendiri, maka ampunilah aku, maka 
dia diampuni. Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (16) dan mencari pengampunan
{Tuhan berkata, saya telah menganiaya diri saya sendiri, jadi maafkan saya}
[Cerita: 16]
Artinya: Ya Tuhan, keputusan-Mu adalah kebenaran, dan aku adalah orang yang zalim yang 
mengakui kesalahannya
Oleh karena itu perbedaan antara ketidaktaatan Adam, saw, dan ketidaktaatan Iblis: Adam tidak taat 
dan mengakui dosanya dan mengakuinya.
{Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri}
[Al-A'raf: 23]



Allah menerimanya dan memaafkannya
Adapun Iblis, dia membenarkan kegagalannya untuk bersujud:
{Aku bersujud kepada Dia yang Engkau ciptakan dengan tanah liat}
[Al-Isra: 61]
Dan dia berkata:
{Saya lebih baik dari dia. Anda menciptakan saya dari api, dan Anda menciptakan dia dari tanah 
liat.}
[P. 76]
Penghakiman diserahkan kepada Allah
Oleh karena itu, kami katakan kepada mereka yang mengeluarkan fatwa selain dari apa yang telah 
ditetapkan Allah dan menganalisis apa yang dilarang karena suatu alasan, kami katakan kepadanya: 
Waspadalah terhadap penolakan terhadap hukum Allah; Karena jika Anda melakukannya, maka 
Anda seperti Setan ketika dia menanggapi keputusan Allah, tetapi mengeluarkan keputusan yang 
benar, kemudian membenarkan bahwa keadaan tidak membantu untuk menerapkannya, setidaknya 
Anda tetap beriman, dan dosa dihapus dengan taubat dan pengampunan, dan perselingkuhan tidak 
memiliki trik dengan itu.
Maka ketika Musa meminta ampun kepada Tuhannya, Dia memaafkannya
{Dia Maha Pengampun lagi Penyayang}
[Cerita: 16]
Kesalahan diketahui, lalu diampuni, sebagai rahmat bagi kita. Karena ketika seseorang jatuh ke 
dalam ketidaktaatan, jika dia tidak menemukan pintu pertobatan dan kembali, dia putus asa dan 
kehilangan harapan, dan bertahan dalam ketidaktaatannya.
Oleh karena itu: sahnya taubat dan memohon ampunan memberikan harapan kepada mukmin 
bahwa ia tidak akan dikeluarkan dari rahmat Allah, karena rahmat Allah itu luas dan meliputi segala 
dosanya, berapa pun banyaknya.
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman dalam keabsahan taubat
{Kemudian dia bertobat kepada mereka agar mereka bertobat.}
[At-Taubah: 118]
Artinya: Dia memerintahkan taubat bagi mereka, dan mendesak mereka untuk melakukannya, agar 
diterima dari mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tuanku berkata, untuk apa yang telah Anda berikan.}
(/3196) Dia berkata, "Ya Tuhanku, atas apa yang telah Engkau berikan kepadaku, aku tidak akan 
pernah menjadi pendukung para penjahat." (17) sabdanya:
{apa yang telah Anda berkati untuk saya}
[Cerita: 17]
Artinya: Dengan ampunan, Anda memaafkan saya dan bertobat dari saya
{Saya tidak akan pernah menjadi pendukung para penjahat}
[Cerita: 17]
Artinya: Allah membuat perjanjian dengan saya bahwa saya tidak akan membantu penjahat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi dia menjadi di kota}
(3197) Kemudian dia menjadi ketakutan dan cemas di kota, dan ketika orang yang meminta 
bantuannya kemarin, dia mencari perlindungan dari mereka, akan dibunuh oleh mereka, lalu dia 
berkata: "Setelah mereka, dua orang yang meminta bantuan dari mereka." (18)
{menunggu}



[Cerita: 18]
Dia melihat wajah orang-orang, mengamati emosi mereka terhadapnya, sehingga mereka mungkin 
datang untuk membawanya, seperti yang mereka katakan: Yang mencurigakan hampir berkata: 
Bawa aku.
Di antaranya adalah apa yang dikatakan orang-orang pedesaan: (Barang siapa yang di atas 
kepalanya dengan tamparan yang dirasakannya)
Dia dalam keadaan ketakutan dan antisipasi ini, sebagai orang Israel yang mencari bantuan darinya 
kemarin
{teriakkan}
[Cerita: 18]
Dia berteriak, artinya: dia menangis, dan dia memanggil orang-orang yang akan 
menyelamatkannya, dan dia sangat ingin mencari bantuan untuk menyingkirkan kesulitan, dan dari 
itu adalah perkataan Yang Mahatinggi, kisah tentang iblis.
{Aku tidak membuatmu menangis, kamu juga tidak membuatku menangis}
[Ibrahim: 22]
Dan sebelumnya kami telah berbicara dalam Hamzat al-Izal, mengatakan: Fulan menangis, artinya 
mencari bantuan dari seseorang, maka saya berteriak padanya, artinya: Dia menghilangkan 
penyebab teriakannya, begitulah arti ayat tersebut. : Saya tidak menghapus jeritan Anda, Anda juga 
tidak menghapus jeritan saya.
Kemudian Musa, saw, berkata kepada temannya yang membawanya ke kekacauan ini kemarin
{Anda ahli bahasa yang jelas}
[Cerita: 18]
Anda ingin menggoda saya untuk melakukan seperti yang Anda lakukan kemarin, dan Musa - as - 
tidak akan membuat kesalahan yang sama seperti yang dia lakukan, sehingga seorang mukmin tidak 
disengat dari lubang yang sama dua kali
(/ 3198) dan ketika dia ingin menindas dia yang menjadi musuh mereka berkata: Wahai Musa! 
Apakah Anda ingin membunuh saya sebagai nafas terbunuh kemarin jika Anda hanya ingin menjadi 
perkasa di tanah dan apa yang Anda ingin menjadi salah satu pembaru (19) mengatakan:
{Jadi ketika dia ingin menindas orang yang menjadi musuh mereka}
[Cerita: 19]
Artinya: Musa sekali lagi merindukan salah satu pengikutnya yang adalah orang Israel dan 
pendukungnya, tetapi kali ini pria Koptik itu menghadangnya
{Apakah kamu ingin membunuhku seperti kamu membunuh seseorang kemarin}
[Cerita: 19]
Dia tahu apa yang terjadi dari Musa, dan selama mereka tahu bahwa dia adalah pembunuhnya, 
mereka harus mencarinya, dan membalas dendam padanya.
Dan firman-Nya:
{Anda hanya ingin menjadi orang perkasa di bumi, dan Anda tidak ingin menjadi reformis}
[Cerita: 19]
Berikut adalah makna negatifnya: Anda hanya ingin menjadi tiran di bumi, karena Anda membunuh 
satu jiwa kemarin, dan Anda ingin membunuh saya hari ini.
Jadi: mereka tahu bahwa Musa adalah pembunuhnya, dan pasti ada seseorang yang mencoba 
menangkapnya, dan dalam situasi ini orang yang percaya itu menyusulnya:
{Dan seorang pria datang dari sudut terjauh kota}
(/ 3199) datanglah seorang pria dari kota yang jauh. Dia berkata: Wahai Musa mengatakan di depan 
umum Aotmron Anda untuk membunuh Anda, saya kemudian keluar Naasiheen (20) adalah pria 



yang diasuransikan dari Firaun, datang kepada Musa, disarankan untuk keluar dan melarikan diri 
sebelum mereka menangkapnya Afiktloh
(/3200) Jadi dia keluar dari situ, takut dan menunggu. Dia berkata, “Ya Tuhanku, selamatkan aku 
dari orang-orang yang zalim (21) karena mereka menganiaya kami dan menyiksa kami tanpa 
kesalahan. Jadi apa peluang bagi kita setelah itu? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Anda berangkat untuk bertemu Madyan}
(/3201) Dan ketika dia berangkat menemui Madyan, dia berkata, “Mungkin Tuhanku akan 
membimbingku ke jalan yang benar.” (22) Artinya
{Pergi menemui Madyan}
[Cerita: 22]
Artinya: ke arah itu, dan dia ingin melarikan diri dari seluruh Mesir, dan dia tidak bermaksud 
Madyan secara khusus, melainkan berjalan di jalan yang kebetulan mengarah ke Madyan di negara 
Shuaib, as.
Dan jika dia adalah debitur yang ditujukan untuknya, dia tidak akan mengatakan setelah dia pergi:
{Semoga Tuhanku membimbingku dengan cara apa pun}
[Cerita: 22]
Ketika Musa meninggalkan Mesir, takut dan ingin melarikan diri, dia tidak memikirkan tujuan 
tertentu.
(/ 3202) Ketika Tuhan berutang air, ditemukan sebuah bangsa yang diberi air dan ditemukan di 
samping mereka dua wanita Tdhudan mengatakan apa yang dikatakan Khtabkma, apakah kita 
menyirami sampai Alraa mengeluarkan dan ayah kita adalah seorang lelaki tua (23) Perlihatkan Al-
Qur'an cerita ini secara singkat fasih, dan dengan tugas perempuan diringkas telah dibuat jelas 
dalam masyarakatnya, peran laki-laki dalam hubungannya dengan perempuan, dan perlunya 
perempuan untuk pergi bekerja
arti dari
{Dan air Madyan dibawa kembali}
[Cerita: 23]
Artinya: Dia datang ke air, dan mawar tidak mengharuskan dia meminumnya
Dan mawar dalam pengertian ini memecahkan masalah bagi kita dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak memasukinya}
[Maryam: 71]
Ini bukan arti memasuki api, dan mengarahkan panasnya, tetapi mereka pergi ke sana, dan kita 
semua melihatnya - jadi: kita menerima mata
Artinya: Kami datang kepadanya dan melihatnya, tetapi minum darinya adalah hal lain
{ditemukan di atasnya}
[Cerita: 23]
Yaitu: di atas air
{ibunya}
[Cerita: 23]
kelompok
{mereka air}
[Cerita: 23]
Yaitu: ternak mereka
{Dan dia menemukan tanpa mereka}
[Cerita: 23]
Artinya: jauh dari air



{Dua wanita menjaga dirimu sendiri}
[Cerita: 23]
Yaitu: Menggembalakan domba dan mencegahnya minum karena air yang terlalu banyak
{Dia mengatakan apa yang salah denganmu}
[Cerita: 23]
Yaitu: Apa bisnis Anda? Dan dalam pertanyaan di sini, yang dimaksud dengan seru adalah: 
Mengapa kamu mencegah domba-domba itu minum, dan kamu datang hanya untuk minum?
{Mereka berkata: Kami tidak menyirami sampai padang rumput dilepaskan, dan ayah kami sudah 
tua}
[Cerita: 23]
dan katakan mereka
{Sampai gembala dikeluarkan}
[Cerita: 23]
Artinya: mereka keluar dari air, lalu dikeluarkan sebagai ganti bunga mawar, maka yang datang ke 
air itu masuk, dan yang keluar darinya adalah: keluar: kami katakan: itu berasal dari esensinya, dan 
itu memancar darinya, yaitu selain itu.
Artinya : Kami tidak menyiram sampai manusia menyiram dan mereka pergi
Dan
{penggembala}
[Cerita: 23]
koleksi gembala
Kemudian mereka menyebutkan alasan mereka pergi memberi minum domba dan melakukan 
pekerjaan manusia
{Ayah kami adalah orang tua.}
[Cerita: 23]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi mereka memberi mereka air, lalu mereka merawatnya}
(/3203) Dia menyirami mereka, lalu dia berpaling ke tempat teduh dan berkata, “Ya Tuhanku, 
ketika Engkau mengirimiku hal-hal yang baik, seorang miskin. Jadi ceritanya adalah (24) tiga 
hukum dengan kami.”
{Kami tidak menyiram sampai penggembalaan selesai.}
[Cerita: 23]
memberikan penilaian dan
{Ayah kami adalah orang tua.}
[Cerita: 23]
memberi kebijaksanaan dan
{Jadi mereka memberi mereka air}
[Cerita: 24]
Dia memberikan kalimat ketiga
Ketiga hukum ini mengatur masyarakat muslim tentang pekerjaan perempuan, dan apa yang harus 
kita lakukan ketika perempuan dipaksa bekerja, dari hukum pertama kita tahu bahwa menyiram 
ternak adalah pekerjaan laki-laki, dan dari hukum kedua kita tahu bahwa perempuan melakukannya. 
tidak pergi bekerja kecuali untuk kebutuhan, dan tidak melakukan tugas laki-laki kecuali laki-laki 
itu tidak mampu untuk melakukan tugas ini
{Ayah kami adalah orang tua.}
[Cerita: 23]



Adapun hukum ketiga, menginformasikan kepada umat Islam, atau bahkan umat manusia, bahwa 
jika seorang wanita melihat bahwa dia pergi bekerja, maka pasti dia tidak memiliki pria untuk 
melakukan tugas ini, maka dia harus membantunya. dan memudahkan tugasnya untuknya.
Saya ingat ketika saya bepergian ke Arab Saudi pada tahun 1950, saya berkendara dengan seorang 
rekan di mobilnya, dan dalam perjalanan saya melihatnya keluar dari mobilnya, dan pergi ke salah 
satu rumah, dan di depannya ada sebuah meja. dari kayu ditutupi dengan selembar kain, jadi dia 
mengambilnya dan memasukkannya ke dalam mobil. Kebiasaan kami: Jika Anda melihat meja 
seperti itu di pintu rumah, itu berarti pemilik rumah tidak hadir, dan ibu rumah tangga telah 
menyiapkan adonan, dan dia ingin seseorang memanggangnya, dan jika salah satu dari kami lewat, 
dia mengambilnya dan memanggangnya, lalu mengembalikan meja ke tempatnya.
Dan dalam firman-Nya:
{Kami tidak menyiram sampai penggembalaan selesai.}
[Cerita: 23]
Indikasi bahwa jika seorang wanita terpaksa pergi bekerja, dan kebutuhan ini terpenuhi baginya, dia 
harus mengambil kebutuhan itu sebanyak yang dia bisa, dan tidak bergaul dengan laki-laki, dan 
mengisolasi dirinya dari kerumunan dengan mereka dan gesekan dengan mereka. .
Dan firman-Nya:
{Kemudian mereka berpaling ke tempat teduh dan berkata, "Tuhanku, ketika Anda mengirim saya 
baik, saya miskin.}
[Cerita: 24]
Musa as, sepanjang perjalanannya ke Madin, bepergian tanpa bekal sampai kelaparan membuatnya 
lelah, dan membuatnya kurus sampai dia menjadi kulit di tulang, dan makan dari sayuran tanah, dan 
setelah menyiram untuk dua wanita, dia mengambil untuk naungan pohon untuk beristirahat, dan 
kemudian dia membaca doa ini.
{Ya Tuhanku, ketika Engkau telah menurunkan kepadaku suatu kebaikan, aku miskin.}
[Cerita: 24]
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - menginginkan yang lemah untuk membantu, dan ketika 
dia berpaling kepadanya, dia tidak akan melakukannya, tetapi Allah akan melakukannya untuknya; 
Oleh karena itu, kita perhatikan bahwa Musa dalam seruannya berkata,
{Tuan}
[Cerita: 24]
Dan dia memilih sifat ketuhanan, dan dia tidak mengatakan, Ya Allah; Karena ketuhanan 
membutuhkan berhala, yang memiliki perintah dan larangan, tetapi Tuhan yang bertanggung jawab 
atas pendidikan dan perawatan. Dia berkata: Ya Tuhan, saya adalah hamba-Mu, dan Anda 
membawa saya ke alam semesta ini, dan saya lapar dan saya ingin makan.
dan arti dari
{telah diturunkan}
[Cerita: 24]
Sesungguhnya kebaikan itu darimu, sekalipun itu datang kepadaku dari seorang hamba sepertiku; 
Itu karena ketika Anda melihat kebaikan apa pun di dunia, itu harus diakhiri dengan Allah 
dermawan pertama, dan kami memberikan contoh itu dengan sepotong roti yang Anda makan.
Itulah sebabnya mereka mengatakan dalam (Alhamdulillah) rumus umum secara umum, bahkan 
jika Anda memuji seseorang atas bantuan yang telah dia lakukan kepada Anda, Anda sebenarnya 
berterima kasih kepada Allah di mana semua yang indah berakhir.
Maka: Orang-orang memuji dari dalam, segala puji bagi Allah, dan pujian dalam segala bentuk dan 
segala arahnya, meskipun alasannya karena Allah SWT, sehingga beberapa dari mereka 



mengatakan: Jangan memuji Allah sampai Anda memuji orang .
Yang demikian itu karena krisis urusan ada di tangan-Nya Yang Maha Tinggi, sekalipun Dia 
meletakkan sebab-sebab di tangan kita, dan hanya Dia yang mampu mengacaukan sebab-sebabnya. 
Semua akun mereka berbeda, sampai mereka mengimpor gandum tahun ini
ini adalah sebuah arti}
Tuhan, ketika Anda mengirim saya baik, miskin
{[Cerita: 24]
Yang terbaik adalah dari Anda, ya Tuhan, dan jika Anda membawanya kepada saya melalui salah 
satu hamba Anda, dan kemiskinan saya hanya untuk Anda, dan pertanyaan saya hanya untuk Anda.
Tidak lama setelah Musa, saw, menyelesaikan solilokui dengan Tuhannya, sampai bantuan datang 
kepadanya:}
Kemudian salah satu dari mereka datang berjalan
{/ (3204) tiba-tiba seseorang berjalan dengan takut-takut berkata bahwa ayahku mengajakmu untuk 
menghadiahimu dengan hadiah atas apa yang Sagit kami lakukan ketika dia datang kepadanya dan 
memotong cerita, dia berkata, Jangan takut selamat dari orang-orang yang zalim (25) sambil 
berkata:
{salah satu diantara mereka}
[Cerita: 25]
Yaitu: salah satu dari dua wanita
{berjalan malu-malu}
[Cerita: 25]
Artinya: malu ketika dia datang, malu ketika dia berjalan
{Dia berkata, "Ayahku memanggilmu untuk membalasmu atas apa yang kamu minum untuk kami.}
[Cerita: 25]
Ketika undangan ini datang kepadanya, dia tidak ragu untuk menerimanya, dan memanfaatkan 
kesempatan ini, mengetahui bahwa itu adalah respons cepat dari Tuhannya ketika dia 
memanggilnya.
{Ya Tuhanku, ketika Engkau telah menurunkan kepadaku suatu kebaikan, aku miskin.}
[Cerita: 24]
Dan itu adalah salah satu alasan yang Allah berikan kepadanya, dan dia tidak akan menolak alasan 
Allah, maka dia tidak bertobat, dan tidak menolak ajakan ayahnya.
Konteksnya di sini tidak menyebutkan kepada kita bagaimana Musa dan gadis itu, ayahnya, 
berjalan, tetapi dikatakan bahwa mereka berjalan pada saat angin bertiup dari belakangnya, dan 
gadis itu berada di depan untuk menunjukkan jalan kepadanya. , jadi ketika udara termasuk 
pakaiannya, dia menggambarkan wanita tuanya, dia berkata kepadanya: Oh ini, pergi ke belakangku 
dan tunjukkan jalan padaku
Ini adalah literatur lain dari nubuatan Adam
{Ketika dia datang kepadanya}
[Cerita: 25]
Artinya: Tuan kami Shuaib, as
{Dan ceritakan padanya cerita}
[Cerita: 25]
Yaitu: apa yang terjadi antara dia dan Copt
Dia berkata, "Jangan takut, Anda telah melarikan diri dari orang-orang yang zalim."
[Cerita: 25]
Artinya: yakinkan dia dan tenangkan dia



(/3205) Salah satu dari mereka berkata: “Wahai ayahku, pekerjakan dia. Yang terbaik dari mereka 
yang dapat Anda pekerjakan adalah yang kuat dan dapat dipercaya.” (26) Ini adalah hukum 
keempat yang kita pelajari dari ayat-ayat ini.
{Ayah, pekerjakan dia}
[Cerita: 26]
Dan dalam ucapannya ada bukti bahwa dia tidak suka pergi bekerja, melainkan meminta seseorang 
untuk melakukannya, bukan dia. untuk tinggal di rumahnya
Kemudian gadis itu ingat alasan tawaran yang dia buat kepada ayahnya ini
{Memang, lebih baik bagi Anda untuk menyewa yang kuat dan dapat dipercaya}
[Cerita: 26]
Ini adalah dua syarat yang harus dipenuhi pada penerima upah: kekuatan untuk bekerja, dan 
kejujuran dalam kinerja
Dan Anda mungkin bertanya: Bagaimana gadis itu tahu bahwa dia kuat dan jujur? Mereka berkata: 
Karena ketika dia pergi untuk menyirami mereka, orang-orang tidak berkerumun, melainkan dia 
pergi ke sisi lain dan menemukan rumput di mana dia tahu bahwa itu hanya tumbuh ketika air, dan 
di tempat ini dia mengeluarkan batu besar yang hanya beberapa orang. bisa mengeluarkan, lalu 
menyiraminya dari bawah batu ini, dan aku tahu Dia jujur ketika dia menolak berjalan di depannya, 
sehingga pesona tubuhnya tidak akan tampak padanya.
Peran ayah datang, dan dia harus tegas dalam situasi seperti itu. Laki-laki itu akan menjadi pencari 
nafkahnya, dan ada dua anak perempuan di rumahnya, yang akan dia sering bolak-balik, siang dan 
malam. Kebijaksanaan membutuhkan menemukan hubungan hukum untuk kehadirannya di 
rumahnya; Karena itu, ia memutuskan untuk menikahi salah satu dari mereka untuk menciptakan 
situasi di mana semua orang akan merasa nyaman:
{Dia bilang aku mau}
(/ 3206) berkata, saya ingin Onkg salah satu dari dua anak perempuan yang Tojrni delapan argumen 
dari persepuluhan lengkap itu dan apa yang saya ingin lebih keras, Anda akan menemukan saya, 
insya Allah, dari orang-orang benar (27) dalam peribahasa mengatakan : (berpidato kepada putri 
Anda dan bertunangan dengan putra Anda) karena kesombongan Sang ayah mencegahnya untuk 
menawarkan putrinya kepada seorang pemuda yang memiliki semua kualitas suami yang baik - 
bahkan jika beberapa melakukan itu - dan kebijaksanaan ayah ini dalam masalah pernikahan 
putrinya memecahkan banyak masalah bagi kami. Tingkat gadis dan keluarganya, jadi dia takut 
melamarnya, tetapi dia ditolak
Dalam hal ini, ayah harus menantang pemuda itu untuk maju, dan mengisyaratkan dia dengan 
penerimaan jika dia melamar putrinya, seolah-olah mengatakan kepadanya: Mengapa kamu belum 
menikah, Nak, dan seribu gadis berharap Anda? atau kata-kata penyemangat lainnya
Entah kita naik ke tingkat deklarasi sebagai tuan kita Shuaib
{Saya ingin menikahi Anda salah satu dari dua anak perempuan ini}
[Cerita: 27]
Ini adalah hal lain, dan literatur tinggi dari biasa dan dari sebelumnya, dan di masyarakat kita 
banyak pria dan wanita muda menunggu keberanian ini dan dorongan dari penjaga tanaman ini.
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah SWT telah mengizinkan kita untuk menikahkan seseorang 
yang suaminya telah meninggal dunia? Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada kesalahan pada Anda untuk apa yang Anda melamar wanita.}
[Al-Baqarah: 235]
Dan jangan sembunyikan dari kami frasa petunjuk yang menarik perhatian wanita untuk menikah
Dan berkata:



{Anda harus mempekerjakan saya untuk delapan ziarah}
[Cerita: 27]
yaitu, Anda akan menjadi pencari nafkah bagi saya selama delapan tahun, dan ini adalah mahar 
gadis itu. Dia ingin itu meningkatkan nilai putrinya, sehingga suaminya tidak akan mengatakan: Itu 
murah, atau ayahnya melemparkannya padanya.
{Dan jika Anda menyelesaikan sepuluh, itu dari Anda, dan saya tidak ingin menyulitkan Anda, 
Anda akan menemukan saya, insya Allah, dari orang-orang yang saleh}
[Cerita: 27]
Artinya: Ketika Anda tinggal bersama saya, Anda akan menemukan saya diperlakukan dengan baik, 
dan Anda akan tahu bahwa Anda berhasil dalam garis keturunan ini, dan Anda bahkan akan 
meningkatkan periode cinta ini dengan tinggal bersama kami.
Musa as menjawab:
{Dia mengatakan itu antara kamu dan aku}
(/3207) Dia berkata bahwa itu antara kamu dan aku, dua istilah mana yang telah aku tetapkan, jadi 
tidak ada agresi terhadapku, dan Allah memiliki pilihan atas apa yang kita katakan (delapan, aku 
katakan: 28)
{Tidak ada agresi terhadap saya, dan Allah adalah agen dari apa yang kita katakan.}
[Cerita: 28]
Para ulama telah mengambil hukum baru dari ayat ini, yaitu bahwa yang diwajibkan pada saat akad 
nikah adalah menyebutkan nama mahar, dan tidak wajib mengambilnya pada saat akad, sehingga 
Anda dapat menundanya. semua dan membuatnya tertunda, atau menunda sebagian, dan membayar 
sebagian.
Mahar adalah harga barang-barang wanita, sehingga jika dia meninggal, itu pergi ke tanah miliknya, 
dan jika suami meninggal, itu diambil dari hartanya, dengan bukti bahwa Shuaib, saw, menyewa 
Musa selama delapan atau sepuluh tahun, dan menjadikannya sebagai mas kawin untuk putrinya
Kami mencatat bahwa konteks di sini tidak menyebutkan apa-apa tentang makanan, meskipun 
Musa, saw, lapar dan memanggil Tuhannya:
{Ya Tuhanku, ketika Engkau telah menurunkan kepadaku suatu kebaikan, aku miskin.}
[Cerita: 24]
Tetapi orang-orang dari jalan meriwayatkan bahwa Shuaib, saw, menghadiahkan Musa dengan 
makanan, dan memintanya untuk makan, jadi dia berkata: Saya meminta pengampunan kepada 
Allah, artinya: bahwa saya makan makanan
Seolah-olah sebagai imbalan atas apa yang disiram untuk kedua putri domba; Itulah sebabnya dia 
berkata: Kami adalah orang-orang dari sebuah rumah tangga. Kami tidak menjual pekerjaan akhirat 
dengan mengisi bumi dengan emas. Maka Shuaib berkata: Makanlah, karena kami adalah penghuni 
rumah tangga. Kami memberi makan makanan dan melayani tamu. Dia berkata: Sekarang kita 
makan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ketika Musa telah memenuhi persyaratan.}
(/ 3208) meninggal ketika Nabi Musa dan keluarganya berjalan melewati fase penyapuan api, 
berkata kepada keluarganya tinggal AKU PASTI api agar mereka datang kepada Anda berita atau 
bara api dari api yang Anda dapat Tstalon (29) mengatakan:
{Ketika Musa telah memenuhi persyaratan.}
[Cerita: 29]
Artinya: apa yang disepakati dengan Shuaib, saw
{dan berjalan bersama keluarganya}



[Cerita: 29]
Kami berkata: Keluarga disebut istri, dan dalam bahasa sehari-hari kami mengatakan: Bersama saya 
adalah keluarga atau kelompok saya, dan yang kami maksud adalah istri; Oleh karena itu, karena 
isteri memenuhi kepentingan suaminya yang hanya dapat dilakukan oleh suatu kelompok, dan 
bahkan meningkatkan kelompok tersebut dengan sesuatu yang istimewa yang tidak dapat dilakukan 
oleh orang lain atas namanya, yaitu masalah kumpul kebo; Jadi Anda mengambil tempat grup
dan arti dari
{Ana}
[Cerita: 29]
Artinya: Dia melihat, melihat, atau merasakan sesuatu dari seseorang.
{Fase}
[Cerita: 29]
nama gunung
{Dia menyuruh keluarganya untuk tetap diam}
[Cerita: 29]
tunggu
{Saya melewatkan api}
[Cerita: 29]
Dia mengatakan padanya bahwa ada api, yang berarti dia tidak melihatnya seperti yang dia lihat
Ini adalah bukti bahwa bukan api materi yang dinyalakan oleh manusia, jika tidak maka 
keluarganya akan setara dengannya dalam melihatnya, maka ini merupakan hal yang istimewa 
baginya.
{Mungkin saya akan membawakan Anda beberapa berita darinya}
[Cerita: 29]
Artinya: Saya harap saya dapat menemukan seseorang yang akan memberi tahu kita jalan dan 
membimbing kita ke mana kita harus pergi
{Atau sebatang api, agar kamu dibunuh}
[Cerita: 29]
Bara: sepotong api yang menyala yang tidak memiliki nyala, dan artinya: menghangatkan diri 
dengannya, dan di tempat lain dia berkata:
{dengan bintang jatuh}
[Semut: 7]
Artinya: obor dengan lidah dan nyala api, maka saya menginginkan mereka - maka - dalam hal ini 
dua hal: Dia yang memberi tahu mereka jalan kemana langkah mereka tersesat di tempat yang tidak 
mereka ketahui, dan kemudian bara api yang dengannya mereka menghangatkan diri dari hawa 
dingin
Di tempat lain dari cerita ini, Yang Mahakuasa berkata:
{Dia berkata kepada keluarganya}
[Cerita: 29]
Ini adalah salah satu kelemahan yang diambil oleh kaum superfisialis dalam gaya Al-Qur'an, tetapi 
dengan merenungkan situasinya, kita melihat bahwa itu mengambil bentuk dialog antara Musa dan 
keluarganya.
Seorang istri dan suaminya dikelilingi oleh kegelapan di tempat yang sepi, di mana mereka tidak 
tahu apa-apa, dan mereka tidak menemukan jalan, dan cuacanya sangat dingin, jadi wajar jika dia 
berkata kepadanya: Saya melihat api, dan Saya akan pergi untuk mengutipnya, untuk mengatakan 
kepadanya: Bagaimana Anda meninggalkan saya sendirian di tempat ini? Mungkin kamu akan 



sesat, atau aku akan sesat, dan dia akan berkata kepadanya
{tinggal}
[Cerita: 29]
Oleh karena itu: kalimat ini pasti diulang dalam dua bentuk, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-
Qur'an
Juga di:
{Aku akan datang padamu}
[Semut: 7]
Dan lagi
{Mungkin aku akan datang kepadamu}
[Cerita: 29]
Mereka berkata: Karena ketika dia melihat api, dia berkata:
{Aku akan datang padamu
}
[Semut: 7]
Tentu saja, tetapi ketika dia memeriksa dirinya sendiri, itu mungkin telah padam sebelum dia 
mencapainya, maka dia berkata:
{Mungkin aku akan datang kepadamu}
[Cerita: 29]
Demi yang tidak pasti tolong
{Dan ketika dia sampai di sana, ada panggilan dari tepi lembah}
(/ 3209) ketika Otaha terdengar dari lembah pantai tepat di tempat yang diberkati dari pohon bahwa 
Wahai Musa, Akulah Allah, Tuhan Semesta Alam (30) dan yang benar - Yang Mahakuasa - Dia 
ingin memberi kita, di sana adalah peta rinci tempat yang dikatakan oleh fase, sisi kanan dari fase
Dan di sini:
{Dari tepi lembah kanan di tempat pohon yang diberkati}
[Cerita: 30]
Isi panggilan:
{Wahai Musa, aku adalah Allah, Tuhan semesta alam}
[Cerita: 30]
Musa mendengar panggilan ini datang kepadanya dari segala arah, dan itu mengalir ke segala arah; 
Karena Allah Ta'ala tidak berpihak pada satu pihak. Jadi jangan katakan: Dari mana suara itu 
berasal? Dan dia tidak memiliki ketertarikan pada Tuhan untuk menyapanya - Yang Terberkati dan 
Yang Diagungkan
Dan dengan seruan itu, dia melihat api menyala di dahan pohon, api semakin terang, dan pohon 
semakin hijau, sehingga api tidak membakar pohon dengan panasnya, juga pohon tidak 
memadamkan api dengan kelembabannya
Ini - kemudian - pertanyaan aneh yang membuat pikiran bingung, jadi apakah dia menerima semua 
keajaiban ini dengan mudah, atau apakah dia perlu meninjau ulang? Kemudian Allah SWT 
berfirman:
{Dan untuk melemparkan tongkatmu ketika dia melihatnya gemetar}
(/ 3210) dan ketika dia melihat dia mengambil tongkat gemetar seperti komite pergi bermain curang 
diikuti oleh hai Musa, terimalah bahwa Anda tidak takut pada orang yang tidak bersalah (31) dan 
dalam posisi lain untuk meminta Tuhannya Aanasseh:
{Dan itu bukan hakmu, hai Musa.}
[Taha: 17]



Dan kami berkata: Musa - saw - membutuhkan waktu lama dalam situasi ini untuk memperpanjang 
periode keintiman dengan Tuhannya.
{Dia memiliki tujuan lain di dalamnya}
[Taha: 18]
Jadi dia sopan dulu agar dia lebih nyaman dengan Tuhannya, lalu dia singkat agar akhlaknya tetap 
di sisi Tuhannya.
Ini dia langsung ke penggunaan tongkat:
{Dan untuk membuang staf Anda}
[Cerita: 31]
Dan berkata:
{Dan ketika dia melihatnya gemetar seolah-olah dia adalah jin, dan seorang penguasa berbalik, dia 
tidak mengikutinya.}
[Cerita: 31]
Karena dia melihat keajaiban lain yang lebih menakjubkan dari yang di atas. Jika kita menerima 
nyala api di hijaunya pohon, bagaimana kita bisa menerima ujung tongkat seperti jin yang berlari 
dan bergerak? Dan mungkin saja tongkat kering berubah menjadi pohon hijau dari jenis tongkat, 
dan itu juga akan menjadi keajaiban, karena itu berubah menjadi jenis lain, dan melampaui sayuran 
menjadi hewan dan hewan bergerak yang menakutkan, ini adalah hal yang aneh dan tidak biasa.
Berikut adalah kata yang dihilangkan. Karena Al-Qur'an yang Mulia didasarkan pada singkatnya, 
maka penilaiannya: Musa melemparkan tongkatnya
{Ketika dia melihatnya gemetar, seolah-olah dia seorang yang lemah hati, seorang penguasa 
berbalik}
[Cerita: 31]
Yaitu meninggalkan pikiran kesempatan untuk menyimpulkan, dan menggerakkan pikiran untuk 
menindaklanjuti peristiwa
Dan jin, kami katakan, adalah anak ular, dan tongkat digambarkan dalam cerita ini sebagai: jin, ular, 
dan ular.
Dan itu adalah gambar dari tiga hal yang sama.
dan arti dari
{Dan wali yang memegang kendali}
[Cerita: 31]
Artinya: Dia pergi ketakutan.
{dan tidak mengikuti}
[Cerita: 31]
Dia tidak melihat ke belakang, maka Tuhannya memanggilnya:
{Wahai Musa, terimalah dan jangan takut}
[Cerita: 31]
Artinya: Kembalilah dan janganlah kamu takut terhadap apapun, kemudian dia berikan kepadanya 
kasus yang harus menyertainya dalam segala geraknya dalam panggilannya.
{Memang, Anda termasuk yang aman.}
[Cerita: 31]
Dia tidak mengatakan kembali, saya akan mengamankan Anda dalam situasi ini
{Memang, Anda termasuk yang aman.}
[Cerita: 31]
Artinya: Ini adalah masalah berkelanjutan yang menyertai Anda; Karena kamu bersama Allah, dan 
siapa pun yang bersama Allah tidak takut, dan jika kamu tidak takut sekarang, apa yang akan kamu 



lakukan di depan Firaun?
Dengan demikian, Kebenaran - Maha Suci Dia - memberikan kepada Musa - saw - jalan dengan-
Nya, Maha Suci-Nya, dan jalan sampai dia menghadap Firaun dan tukang sihirnya dan semua orang 
jalan dengan Yang Mahakuasa, dan sebuah jalan sampai dia menghadapi Firaun dan para ahli 
sihirnya dan publik bersama-sama tanpa rasa takut atau takut, dan untuk yakin akan kemenangan 
dan dukungan Allah dalam perjalanan terakhirnya di hadapan Firaun
Musa - as - mendapat manfaat dari semua situasi ini, dan belajar dari mukjizat yang dia lihat, yang 
meningkatkan kepercayaan diri dan ketabahannya. Karena itu, ketika Firaun hampir bergabung 
dengan tentaranya Musa dan orang-orangnya, mereka berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61]
Musa as, mendapatkan kembali sebuah kasus
{Memang, Anda termasuk yang aman.}
[Cerita: 31]
Dia berkata dengan lengkap:
{Dia berkata: Tidak, Tuhanku bersamaku yang akan membimbing}
[Penyair: 62]
Jadi titik kepercayaan pada Musa - saw - adalah pertolongan Allah untuk dia, dikatakan oleh Musa, 
dan itu dapat terletak pada waktu yang tepat, sehingga ia menyerang laut di depan mereka, dan 
Firaun di belakang mereka, tapi itu amanah yang telah Allah amankan, dan menjadikannya dalam 
kenyamanan dan perlindungannya.
Dan keamanan ini telah dijamin oleh Allah SWT untuk semua nabi dan rasul-Nya, Allah SWT 
berfirman:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
Dan dia berkata:
{Wahai Musa, jangan takut, karena aku tidak punya utusan untuk ditakuti}
[Semut: 10]
Semua ini telah diriwayatkan kepada Nabi kita Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, sehingga dia mendapat manfaat darinya dan percaya pada 
kemenangan Allah. Ketika temannya berkata kepadanya ketika mereka berada di dalam gua: Ya 
Rasulullah, jika salah satu dari mereka melihat ke bawah kakinya, dia akan melihat kita. Dia 
berkata, semoga sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya: Abu Bakar, bagaimana pendapatmu tentang dua, Allah adalah yang ketiga dari mereka.
Dan Al-Qur'an meriwayatkan apa yang dia, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya dan keluarga 
dan sahabatnya, berkata kepada temannya:
{Jangan bersedih karena Allah bersama kita}
[Pertobatan: 40]
Selama kita bersama orang-orang yang tidak dilihat mata, mata tidak akan melihat kita
Kemudian dia mentransfer kebenaran - Maha Suci Dia - Musa, saw, ke ayat lain yang ditambahkan 
ke mukjizatnya:}
taruh tanganmu di sakumu
{
(/ 3211) Ambil tangan Anda di saku Anda putih keluar dari non-miskin dan Admm Anda dari suite 
Anda Alrhb Vmank Berhanan dari Tuhanmu ke Firaun dan rakyatnya mereka berdosa (32) artinya



{ambil tanganmu}
[Cerita: 32]
Artinya: Masukkan itu
{di saku Anda}
[Cerita: 32]
Saku: bukaan gaun dari atas, dan mereka menyebutnya saku; Karena mereka biasa membuat 
kantong sebagai tempat menyimpan uang di dalam pakaian agar tidak dicuri, maka seseorang akan 
memasukkan tangannya ke leher gaun untuk mencapai sakunya.
Kami mencatat di sini keakuratan kinerja Al-Qur'an
{keluar putih}
[Cerita: 32]
Dan dia tidak mengatakan dalam bentuk imperatif: dan dia mengeluarkannya seperti yang dia 
katakan
{ambil tanganmu}
[Cerita: 32]
Seolah-olah prosesnya adalah proses mekanis yang dikontrol dengan cermat, sehingga begitu dia 
masuk, keluar putih, seolah-olah wasiat di anggota tubuhnya ada di entri, tetapi di output itu adalah 
kekuatan Allah.
dan kata
{Putih}
[Cerita: 32]
yaitu, tercerahkan tanpa penyakit, dan keputihan pasti menakjubkan pada Musa - saw - karena dia 
berwarna coklat; jadi dia berkata
{tanpa kejahatan}
[Cerita: 32]
Agar mereka tidak menganggapnya sebagai kusta, karena dia adalah keputihan alami yang ajaib
Dan firman-Nya:
{Dan bergabung dengan Anda dengan sayap kekaguman Anda}
[Cerita: 32]
Dua sayap pada burung seperti tangan pada seseorang, dan jika seseorang ingin berenang, misalnya, 
dia melakukan seperti yang dilakukan burung ketika terbang, maka artinya: Genggamlah tanganmu, 
maka rasa takut akan hilang. darimu.
Proses ini divalidasi oleh kenyataan, jadi kita melihat seorang wanita ketika dia melihat anaknya, 
misalnya, bertingkah laku, memukul dadanya dan mengerang.
dan arti dari
{kemudian}
[Cerita: 32]
The: Sebuah kata benda mengacu pada tunggal, dan kami mengatakan: Kata benda ini mengacu 
pada Muthanna, dan Kaf adalah untuk pidato, dan yang dimaksud adalah: referensi ke dua keajaiban 
tongkat dan tangan.
{Dua bukti dari Tuhanmu}
[Cerita: 32]
Yang manakah Tuhanmu yang sebenarnya?
{Untuk Firaun}
[Cerita: 32]
Tuhan palsu, kebenaran dan kepalsuan tidak dapat digabungkan, kepalsuan harus binasa; Karena 



lemah, ia tidak dapat menahan kekuatan kebenaran
{tapi kita membuang yang batil dengan benar sehingga berkurang sampai hilang}
[Para Nabi: 18]
Dalil: Ini adalah dalil dan bukti kebenaran orang yang menunjukkannya
{Untuk Firaun dan semuanya}
[Cerita: 32]
Karena Firaun mengaku ketuhanan, dan kaumnya meremehkan mereka, maka mereka menaatinya
{Mereka adalah orang-orang berdosa}
[Cerita: 32]
Yaitu: mereka semua adalah Firaun dan orang-orangnya
{tidak patuh}
[Cerita: 32]
Yaitu: Mereka telah meninggalkan ketaatan dari perkataan kami, dan yang basah telah terlepas dari 
cangkangnya
Yang dimaksud di sini adalah kerudung agama yang menyelimuti seseorang, melindunginya dan 
melindunginya dari pengaruh faktor kemaksiatan.
(3122) Dia berkata, "Ya Tuhanku, aku membunuh salah satu dari mereka, dan aku takut mereka 
akan membunuh mereka." Karena itu, dia meminta Tuhannya untuk mendukungnya dan 
membantunya dengan saudaranya
(/ 3213) dan saudaraku Harun diungkapkan lidahku mengirimnya pergi bersamaku Rdoua 
percayalah, aku takut berbohong (34) arti inferior: diangkat, dan kita tahu dari kisah Musa - saw - 
sebuah kecil di rumah Firaun yang memukulnya cadel di lidahnya, adalah pengucapan berat tidak 
api lidahnya; Karena itu, dia ingin menggunakan kefasihan saudaranya Harun untuk 
mendukungnya, menunjukkan argumennya, dan menghilangkan kecurigaan darinya.
Dan Musa bisa saja meminta Tuhannya untuk mencari bantuan dari saudaranya Harun, jadi Harun 
akan menjadi bagian terdalam dari Musa, tapi dia mencintai saudaranya untuk berbagi pesan dengan 
dia, dan untuk mendapatkan rahmat ini dan ketinggian ini, jadi dia berkata :
{Kemudian kirimkan dia bersama saya sebagai sanggahan untuk menyatakan saya}
[Cerita: 34]
Artinya: Dia adalah penolong bagiku agar orang tidak membohongiku, sehingga dia menjadi utusan 
sepertiku, yang ditugaskan oleh Allah.
Oleh karena itu, kita melihat ayat-ayat yang berbicara tentang Harun sebagai utusan bersama Musa 
dalam pesannya. Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Pergi ke Firaun, karena dia telah menyusulnya.'
[Taha: 43-44]
Jika kita melihat kesatuan pesan, mereka adalah satu utusan, dan ini jelas dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Jadi mereka datang kepada Firaun, dan berkata: Kami adalah Utusan Tuhan semesta alam}
[Penyair: 16]
Firaun berkata:
{Sungguh, Utusan Anda yang dikirim kepada Anda gila.}
[Penyair: 27]
bentuk tunggal
Seolah-olah Presiden Republik mengirim surat dengan dua atau tiga ke rekannya di negara lain, 
kami memanggil mereka semua (utusan); Karena pesan mereka adalah satu, maka jika Anda 
melihat kesatuan pesan dari pengirim ke penerima, mereka adalah satu, dan jika Anda melihat 



masing-masing secara terpisah, mereka adalah dua utusan.
Dinyatakan juga:
{Aku adalah utusan Tuhanmu}
[Taha: 47]
Dia menyapa mereka sekali dalam bentuk tunggal, dan sekali dalam rangkap dua
Oleh karena itu, ketika Musa - saw - berdoa untuk orang-orang Firaun ketika uang menipu mereka, 
dan perhiasan kehidupan dunia ini menggoda mereka, katanya
{Ya Tuhan kami, bersihkan harta mereka dan keraskan hati mereka, sehingga mereka tidak beriman 
sampai mereka melihat azab}
[Younes: 88]
Pembicara di sini adalah Musa saja, namun Yang Mahakuasa berkata:
Dia berkata, "Doamu telah dikabulkan."
[Younes: 89]
Maka dia melihat bahwa mereka adalah satu utusan, maka Musa berdoa dan Harun percaya pada 
doanya, dan seorang mukmin adalah salah satu dari dua orang yang mengundang.
(3214) Dia berkata, “Kami akan memelukmu erat-erat dengan saudaramu, dan kami akan 
memberimu otoritas, tetapi mereka tidak akan berdoa kepadamu dengan ayat-ayat Kami.”
{Dia berkata, Kami akan memperkuat lenganmu dengan saudaramu}
[Cerita: 35]
Karena Musa berkata di tempat lain:
{Perkuat bantuan saya padanya * dan jadikan dia bagian dari urusan saya}
[Taha: 31-32]
Dan firman-Nya,
{Kami akan memperkuat lenganmu dengan saudaramu}
[Cerita: 35]
Sebuah ekspresi fasih yang sesuai dengan apa yang dituntut dari Musa; Karena seseorang 
melakukan sebagian besar atau hampir semua pekerjaannya dengan tangannya, dan otot yang aktif 
dalam membawa dan bergerak adalah humerus.
Oleh karena itu, ketika kita memuji seseorang dengan kekuatan, kita mengatakan: Fulan adalah 
(otot), dan ketika seseorang, Allah melarang, menderita distrofi otot, Anda menemukan dia lemah 
dan tidak dapat melakukan apa-apa, artinya: Kami akan menguatkanmu dengan kekuatan fisik.
{Dan Kami berikan kepada Anda otoritas}
[Cerita: 35]
Ini adalah kekuatan moral, dan ini adalah kekuatan argumen, logika, dan bukti, jadi dia 
menggabungkannya: kekuatan fisik dan kekuatan moral.
Jadi katanya nanti
{Mereka tidak berdoa kepada Anda}
[Cerita: 35]
Artinya: Kami menyelamatkan kamu dari mereka, tetapi pertempuran kebenaran dan kebatilan tidak 
berakhir dengan keselamatan orang-orang yang benar. Sebaliknya, mereka harus dibantu melawan 
orang-orang yang batil, dan perbedaan antara seorang pria yang diserang oleh musuhnya dan 
menutup pintu tanpa dia. Dia mencegah dirinya dari melukai dirinya sendiri, dan melukai musuhnya
Inilah yang dimaksud dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Anda dan mereka yang mengikuti Anda akan menang}
[Cerita: 35]
Dengan demikian, Allah menghilangkan dari mereka hal negatif dari bahaya, dan memberi mereka 



keunggulan positif
Dan kita perhatikan bagian tengah kata
{Dengan Tanda Kami}
[Cerita: 35]
antara dua kalimat:
{Mereka tidak berdoa kepada Anda}
[Cerita: 35]
Dan
{Anda dan mereka yang mengikuti Anda akan menang}
[Cerita: 35]
Oleh karena itu, itu adalah penyebab keduanya: melalui tanda-tanda dan mukjizat kami yang 
cemerlang, kami menyelamatkan Anda, dan tanda-tanda dan mukjizat kami membantu Anda, 
karena itu adalah satu kata yang melayani dua makna, dan ini adalah salah satu aspek kefasihan. 
dari Al-Qur'an
Di antara keajaiban kata-kata Al-Qur'an adalah kata "bintang" dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Matahari dan bulan diperhitungkan * dan bintang dan pohon-pohon bersujud}
[Al-Rahman: 5-6]
Jadi bintang itu muncul di antara matahari dan bulan, yang merupakan dua tanda surgawi, dan 
pohon, yang merupakan tanaman bumi. Itulah sebabnya bintang berarti bintang langit, atau bintang 
dalam arti tumbuhan kecil yang tidak bertangkai, seperti rumput yang digembalakan ternak di 
padang pasir.
Itulah sebabnya penyair berkata: Saya merawat bintang saat ia melihat Anda, dan ia merawatnya 
dari padang pasir dengan kudanya. Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Ketika Musa datang kepada mereka dengan ayat-ayat Kami}
(3215) Maka ketika Musa datang kepada mereka dengan membawa tanda-tanda Kami yang nyata, 
mereka berkata: Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat.
{Dengan Tanda Kami adalah bukti yang jelas}
[Cerita: 36]
Artinya: Keajaiban kami jelas dan mempesona. Ketika mereka tercengang di hadapan wahyu Allah, 
dan bingung bagaimana keluar dari kesulitan ini, Musa datang kepada mereka untuk 
menghancurkan tahta keilahian palsu dengan Firaun, dan mereka tidak punya pilihan selain 
mengatakan
{Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan kami tidak pernah mendengar hal ini di antara 
nenek moyang kami.}
[Cerita: 36]
Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci Dia - mengajarkan Musa, saw, argumen orang-orang ini, 
seolah-olah dia berkata kepadanya: Anda akan datang kepada orang-orang yang berpegang teguh 
pada kebatilan, menginginkannya, mengambil manfaat darinya , dan mereka harus marah jika Anda 
menilai kebatilan mereka dan memalingkan mereka dari kebenaran, karena mereka telah terbiasa 
dengan kebatilan. Anda membawa mereka keluar dari apa yang mereka kenal, ke apa yang tidak 
mereka kenal.
Cukuplah bahwa Anda akan merampok mereka dari otoritas keilahian di mana mereka hidup.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakan padanya kata yang lembut}
[Taha: 44]
Artinya: Maafkan dia atas apa yang dia temui ketika keilahiannya dirampas darinya, dan dia 



menjadi salah satu subjek.
Dan jika mereka menemuimu dengan kekejaman ketika mereka berkata:
{Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan kami tidak pernah mendengar hal ini di antara 
nenek moyang kami.}
[Cerita: 36]
Anda bertemu mereka dengan lembut
(/ 3216) Musa berkata: Tuhanku mengetahui siapa yang datang dengan petunjuk darinya dan 
menjadi konsekuensi dari rumah bahwa dia tidak menggantikan orang-orang yang zalim (37) dan 
berharap di sini lunak dan kontroversi literatur ketika Musa - saw - tidak menanggapi mereka 
dengan kasar mendengar tentang mereka tidak menuduh mereka juga menuduhnya, tetapi 
menanggapi Dengan cara yang bijaksana, dan dengan saran ini:
{Tuhanku lebih mengetahui siapa yang membawa hidayah dari diri-Nya, dan siapa yang akan 
mendapatkan tempat tinggal.}
[Cerita: 37]
Dan dia tidak mengatakan: Aku datang dengan petunjuk
Lalu dia berkata:
{Sesungguhnya orang yang zalim tidak akan beruntung.}
[Cerita: 37]
Apakah itu kami atau Anda, dan dia tidak mengatakan: Anda adalah orang yang zalim, dia 
melepaskan kasusnya, dan meninggalkan pikiran untuk membedakan
dan arti dari
{konsekuensi rumah}
[Cerita: 37]
Tempat tinggal artinya: dunia dan akibatnya: akhirat
Cara berargumentasi dan dialog profetik ini kita lihat dalam biografi guru kita, Rasulullah, semoga 
Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya dengan orang-orang kafir Mekah dan mereka yang 
menentangnya, dan Tuhannya berbicara dia:
{Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan yang lebih baik.}
[Laba-laba: 46]
Sebab, kamu akan mengeluarkan mereka dari kebatilan yang mereka sukai dan condong kepada 
kebenaran yang mereka benci, maka janganlah kamu menggabungkan dua kesulitan terhadap 
mereka. Oleh karena itu, dalam bahaya terburuk bagi orang-orang kafir adalah Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dia biasa mengatakan: "Ya Allah, beri 
petunjuk kepada umatku, karena mereka tidak tahu."
Dan semoga Allah merahmati Syaqi, yang merumuskan masalah ini dalam kalimat singkat, dan 
berkata: (Nasihat itu berat, jadi jangan kirimkan gunung, dan jangan membuatnya argumen) jadi 
nasihat Anda berarti Anda mengatakan kepada orang-orang itu. di depan Anda: Anda salah dan 
saya benar
Agar dia mendengarkan Anda, Anda harus terlebih dahulu membujuknya untuk menerima Anda, 
dan tidak menyakiti perasaannya, sehingga dia akan meningkatkan sifat keras kepala dan 
kesombongan.
Mereka menggambarkan itu dengan orang yang tenggelam, dan pemiliknya di pantai 
menyalahkannya karena pergi ke laut, dan dia tidak pandai berenang, maka dia berkata kepadanya: 
(Bantu, lalu beri saran) selamatkan aku dulu dan tangkap aku, lalu katakan apa yang kamu mau
Yang lain berkata: Kebenaran itu pahit, jadi pinjamlah ringannya kefasihan untuk mereka
Tetapi jika penasehat itu putus asa dalam menanggapi yang dinasihati, seperti dalam kisah Nabi 



Allah Nuh, yang telah memanggil umatnya selama seribu tahun dikurangi lima puluh tahun, 
masalahnya berbeda.
Nabi bersabar dengan kaumnya agar mereka kembali sadar, atau mungkin mereka akan melahirkan 
anak-anak yang saleh yang akan menerima apa yang ditolak oleh para ayah.
Berapa lama Nuh sabar terhadap kaumnya, dan betapa hebatnya akhlaknya dalam berdialog dengan 
mereka ketika ia berkata kepada mereka ketika mereka menuduhnya berdusta dan memfitnah:
{Katakan: Jika Anda yang menciptakannya, maka saya melakukan kejahatan, dan saya tidak 
bersalah atas apa yang Anda tuduh.}
[Hud: 35]
Jadi dia menghubungkan kejahatan itu dengan dirinya sendiri untuk menyamakan dirinya dengan 
mereka, mungkin untuk memenangkan hati mereka, tetapi, ketika dalam pengetahuan Allah SWT 
mereka tidak akan percaya, dan tidak ada manfaat dari mereka, atau dari mereka berturut-turut. 
generasi, dan setelah Nuh menghabiskan waktu untuk menyebut mereka umur panjang ini, Allah 
memerintahkannya untuk berdoa bagi mereka, di mana tidak ada harapan Dalam bimbingan 
mereka, dia berkata:
{Oh Tuhan!
[Nuh: 26-27]
Dan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya berkata dalam 
percakapannya dengan orang-orang kafir Mekah:
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya tentang apa yang 
Anda lakukan.}
[Syeba: 25]
Maha Suci Allah, kerendahan hati apa ini, dan kesopanan yang luar biasa dalam memenangkan 
orang, dia menghubungkan kejahatan dengan dirinya sendiri dan dia adalah Utusan Allah, dan 
ketika dia berbicara tentang mereka dia berkata
{kamu lakukan}
[Syeba: 25]
Dia menyebut kejahatan, kerusakan, dan penghujatan mereka perbuatan, dan jika dia mengatakan 
seperti yang dikatakan saudaranya, itu akan keluar dari kerendahan hati dari dia, damai dan berkah 
Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Firaun berkata, hai para pemimpin!}
(/ 3217) Fir'aun berkata: Wahai para pemimpin apa yang kamu pelajari dari Allah yang lain Vooukd 
aku, wahai Haman di tanah liat jadi buatkan aku monumen untuk Ali memberi penjelasan kepada 
Allah Musa dan sesungguhnya aku memikirkan para pendusta (38) Firaun takut akan kata-kata 
Musa kepada kaumnya, dan bayangkan itu akan terjadi pada mereka, seperti yang kami katakan 
(cuci otak) sehingga dia ingin mengingatkan mereka tentang keilahiannya, dan bahwa dia tidak 
terpengaruh oleh apa yang dia dengar dari Musa
{Hai manusia, aku tidak mengenal tuhan selain Aku.}
[Cerita: 38]
Artinya : Berhati-hatilah dari mempercayai perkataan Musa, karena aku adalah Allahmu, dan tidak 
ada Tuhan selain Aku
Kemudian, membenarkan keilahian ini, dia berkata kepada Haman, menterinya:
{Maka nyalakan Haman untukku di atas tanah liat, jadi buatkan aku menara agar aku dapat melihat 
kepada Allah Musa.}
[Cerita: 38]



Di tempat lain dia berkata:
{Wahai Haman, bangunkanlah untukku sebuah bangunan agar aku dapat mencapai penyebab * 
penyebab langit, jadi aku melihat mereka kepada Allah Musa}
[Ghafir: 36 - 37]
Seolah ingin menyenangkan umatnya, disini dia ingin mencari tuhan yang di klaim oleh Musa, 
seolah-olah dia membangun sebuah bangunan dan menaikinya, dia akan melihat Tuhannya Musa, 
tapi apakah Haman membangunkan bangunan ini untuknya? Dia tidak membangun apa pun 
untuknya, yang menunjukkan bahwa masalah itu adalah lelucon, lelucon, dan dia menertawakan 
orang-orang yang dia remehkan dan mainkan dengan pikiran mereka.
Kalau tidak, mengapa mereka perlu membakar tanah liat untuk menjadi batu bata merah yang kita 
lihat dan bangun sekarang ini, dan mereka memiliki batu dan granit yang digunakan untuk 
membangun piramida dan membuat patung darinya? Dan proses pembakaran lumpur membutuhkan 
banyak waktu dan tenaga, jadi: masalahnya adalah untuk mendapatkan waktu dari lawan, dan 
membuat publik mati rasa dari rakyatnya.
Dan berkata:
{Mungkin saya akan melihat kepada Allah Musa}
[Cerita: 38]
Dan sebelum dia mengambil keputusan, apakah dia melihat Allahnya Musa atau tidak, dia 
berinisiatif untuk menghakimi Musa
{Dan saya pikir dia adalah salah satu pembohong}
[Cerita: 38]; Untuk mengalihkan perhatiannya dari kata-kata Musa
(/3218) Dan dia dan tentaranya sombong di bumi tanpa hak, dan mereka berpikir bahwa mereka 
tidak akan dikembalikan kepada kami: ini adalah sombong tanpa pembenaran, karena mereka tidak 
memiliki pembenaran (39). Karena seseorang itu sombong ketika kehebatannya subjektif dalam 
dirinya, adapun kehebatan yang diciptakan oleh orang lain untukmu, jangan sombong dengannya.
Hal yang sama berlaku untuk penyebab kebesaran lainnya: kekayaan, kekuasaan, prestise, dan 
otoritas
dll.
Itulah sebabnya Allah SWT membenci orang yang sombong, dan berfirman dalam sebuah hadits 
Qudsi: “Kesombongan adalah jubahku, dan keagungan adalah jubahku, maka barangsiapa 
memperdebatkan salah satu dari mereka denganku, aku akan masuk Neraka.”
Kesombongan dan keagungan adalah atribut keagungan dan keindahan bagi Allah SWT yang 
menjadikan setiap orang sama di hadapan keagungan Allah. Tidak ada yang sombong atas siapapun 
(dan kita semua menjaga kesetaraan) dalam bayang-bayang keangkuhan Allah yang melindungi 
kerendahan hati kita. Itulah sebabnya Allah menang atas orang yang sombong terhadapnya, dan 
membuatnya lebih tinggi dari Anda, dan kami memiliki di pedesaan mereka berkata: (Dia yang 
menuduh saudaranya cacat tidak akan mati sampai dia melihatnya dalam dirinya sendiri)
Orang sombong sebenarnya kurang beriman; Karena dia tidak sombong kecuali ketika dia melihat 
semua orang tanpa dia, dan jika dia menyebut kesombongan Penciptanya, dia akan malu untuk 
menjadi sombong di depannya, dan begitulah kesombongan Firaun dan tentaranya di bumi. secara 
tidak adil
Tetapi jika kesombongan adalah untuk melindungi yang lemah untuk hidup dalam bayang-
bayangnya, maka itu benar-benar kesombongan. Itulah sebabnya kami mengatakan ketika 
Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - menggambarkan dirinya sebagai Yang Agung, yang 
Sombong, kami berkata: Ini adalah kebenaran
Karena itu melindungi kita semua dari sikap arogan satu sama lain



Dan firman-Nya:
{Dan mereka berpikir bahwa mereka tidak akan kembali kepada kami}
[Cerita: 39]
Kesombongan mereka di muka bumi terjadi karena keyakinan mereka bahwa mereka tidak akan 
kembali kepada Allah, dan bahwa Dia, Yang Maha Tinggi, menciptakan mereka dan memberi 
mereka rezeki, kemudian mereka melarikan diri dari-Nya, dan mereka tidak akan kembali kepada-
Nya, tetapi tidak ada. cara, mereka harus - seperti yang kita katakan - memiliki pengembalian.
(3219) Maka Kami bawa dia dan tentaranya dan Kami usir mereka ke laut, lalu lihatlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang zalim itu. (40)
{Maka Kami bawa dia dan tentaranya dan kami lemparkan ke laut, lalu lihatlah bagaimana akhir 
orang-orang yang zalim.}
Seolah-olah kebenaran itu, Maha Suci-Nya, tidak memberi tangguh kepada mereka sampai mereka 
kembali kepada-Nya pada hari kiamat.
{Jadi Kami membawanya dan tentaranya.}
[Cerita: 40]
Yaitu: semua di satu tangan, bawahan dan bawahan
{Maka Kami tolak mereka di laut.}
[Cerita: 40]
Kami melemparkan mereka ke laut, dan pengambilan ini, yang mencakup semua di satu tangan, 
menunjukkan kemampuan pengambil, dan ini adalah masalah yang hanya mampu dilakukan oleh 
Allah Yang Maha Perkasa.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan beginilah cara Tuhanmu mengambil ketika Dia mengambil kota-kota ketika mereka tidak adil. 
Jika Tuhanmu mengambil Dia sangat menyakitkan.}
[HUD: 102]
Pengambilan manusia dengan paksa tidak dijelaskan kecuali dalam firman Yang Mahakuasa, yang 
mendesak kita untuk mengadopsi metode kebaikan dengan kekuatan:
{Ambil apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan kekuatan}
[Al-Baqarah: 93]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi lihat apa akhir dari orang-orang yang zalim}
[Cerita: 40]
Artinya: akhir mereka telah datang sebagai salah satu keajaiban waktu dan salah satu tanda-tanda 
kekuasaan Allah, karena laut dan air adalah tentara Allah, mendukung kebenaran dan mengalahkan 
kebatilan. Setiap tim seperti gunung yang besar
Ketika Musa dan orang-orangnya melewatinya ke seberang, dia ingin kembali ke laut; Agar air 
kembali mengalir dan mengalir, maka Allah mengoreksinya dan memerintahkannya untuk 
membiarkannya apa adanya. Memang, kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - mengikuti 
Nabi-Nya Musa langkah demi langkah saat dia mengatakan kepadanya:
{Aku bersamamu, aku mendengar dan melihat}
[Taha: 46]
Allah melarang dia memberinya perintah dan kemudian meninggalkannya, dan ketika Fir'aun 
melihat jalan kering di depannya, dia menyeberang dengan tentaranya, lalu Allah menerapkannya 
kepada mereka, dan mereka menjadi tanda dan pelajaran, sebagai Yang Mahakuasa dikatakan:
{Maka pada hari ini Kami selamatkan kamu dengan jasadmu, agar kamu menjadi tanda bagi orang-
orang di belakangmu}



[Younes: 92]
Dan renungkan kekuatan Allah yang menyelamatkan Musa dari tenggelam, ketika ibunya 
melemparkannya dengan tangannya ke dalam air, dan menenggelamkan Firaun
(3220) Dan Kami jadikan mereka imam-imam yang menyeru ke neraka, dan mereka tidak ditolong 
pada hari kiamat. Wajib bagi orang yang shalat untuk memperingatkannya dan mengingatkannya 
untuk mengatakan kepadanya: Maha Suci Allah, waspadalah terhadap kesalahan Anda, kemudian: 
Kami mengikutinya hanya dengan kebenaran, dan jika dia salah, kami akan menjadi hanya 
untuknya.
Dan imam adalah suri tauladan dan suri tauladan bagi jamaah dalam kebaikan dan pendekatan yang 
benar, sebagaimana firman Allah SWT tentang hak Nabi Ibrahim as.
{Dan ketika Tuhannya menguji Ibrahim dengan kata-kata, dan dia menyempurnakannya, dia 
berkata: Aku akan menjadikanmu imam bagi manusia.}
[Al-Baqarah: 124]
Dan kemudian Ibrahim, saw, ingin imamah tetap di keturunannya setelah dia, jadi dia berkata:
{Dia berkata, Dan dari keturunanku}
[Al-Baqarah: 124]
Maka Allah mengoreksinya dan memberitahukan kepadanya bahwa imamah hanya untuk orang-
orang baik
{Dia berkata: Perjanjian saya tidak mencapai orang-orang yang zalim.}
[Al-Baqarah: 124]
Oleh karena itu, ketika Nuh - saw - disebut Tuhannya:
{Tuhan, anak saya dari keluarga saya}
[kap: 45]
Allah memberkati dia
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}
[Hud: 46]
Jadi: syarat kenabian dan syarat imamah adalah perbuatan dan perilaku, bukan karena kekerabatan 
atau garis keturunan.
Imamah mungkin dalam kejahatan, seperti yang sedang kita bicarakan ini:
{Dan Kami menjadikan mereka imam-imam yang menyeru ke neraka}
[Cerita: 41]
Mereka adalah suri tauladan yang buruk dan panutan untuk kejahatan, dan itu datang dalam hadits 
mulia: “Barangsiapa menetapkan sunnah yang baik, maka baginya pahala dan pahala siapa pun 
yang mengerjakannya sampai hari kiamat, dan siapa pun yang membuat sunnah yang buruk. 
Sunnah akan menanggung bebannya dan beban orang-orang yang mengamalkannya sampai hari 
kiamat.”
Allah SWT berfirman tentang teladan yang buruk:
{Agar mereka menanggung beban mereka sepenuhnya pada hari kiamat, dan dari beban orang-
orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
Maka Fir'aun dan kaumnya itu seperti kejahatan, kesesatan, teror dan kezaliman, dan demikian juga 
mereka akan menjadi imam dan pemimpin di akhirat, tetapi untuk api.
{Dan pada Hari Kebangkitan mereka tidak akan ditolong.}
[Cerita: 41]
(3221) Dan kami akan mengikuti mereka di dunia ini dengan kutukan, dan pada hari kiamat mereka 
termasuk orang-orang yang tercela (42) firman Yang Maha Kuasa:



{Dan kami mengikuti mereka}
[Cerita: 42]
Artinya: Kami jadikan di belakang mereka:
{Di dunia ini ada kutukan.}
[Cerita: 42]
Setiap orang yang menyebut mereka di dunia ini berkata: Semoga Allah melaknat mereka, sehingga 
mereka akan memiliki kutukan permanen yang akan tetap ada selama dunia ini masih ada.
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Tahap: 47]
{Dan pada Hari Kebangkitan mereka termasuk orang-orang yang tercela.}
[Cerita: 42]
Bahan: keburukan, kamu berkata kepada orang fasik: Semoga Allah keburukan kamu, yaitu: Dia 
mengusirmu dan menjauhkanmu dari kebaikan
Dan memiliki kegunaan lain: dikatakan: bisul itu jelek, yaitu: Saya membukanya dan memotongnya 
sebelum matang, sehingga darah dan nanah keluar darinya dan merusak tempatnya.
Dan kami telah mengatakan: Jika Anda meninggalkan bisul ke apotek ilahi di tubuh Anda sampai 
sembuh oleh kekebalan dan ketahanan tubuh, Anda akan menemukannya tidak meninggalkan jejak, 
tetapi jika Anda campur tangan di dalamnya dengan obat-obatan dan pembedahan, itu harus 
meninggalkan jejak dan mendistorsi tempat.
Maka artinya adalah:
{Mereka dari yang tercela}
[Cerita: 42]
Yaitu: mereka yang wajahnya telah rusak setelah kehalusan dan kesegaran kulit, dan Al-Qur'an 
telah mengungkapkan distorsi ini dengan cara yang berbeda.
Mahakuasa berkata:
{Dan wajah hari itu akan memiliki debu pada mereka * mereka akan lelah untuk waktu yang lama}
[ABS: 40-41]
Allah berkata,
{Pada Hari ketika wajah akan diputihkan dan wajah akan dihitamkan}
[Al Imran: 106]
dan katakan:
{Dan kami akan membangkitkan para penjahat pada hari itu dengan warna biru.}
[Taha: 102]
Diketahui bahwa sianosis tubuh datang hanya sebagai akibat dari pukulan dan memar parah yang 
menyebabkan reaksi berbahaya di bawah kulit, menyebabkannya menjadi sianosis, serta sianosis 
pada mata, dan salah satu penyakit mata adalah glaukoma. , yang lebih berbahaya daripada putih.
Itulah sebabnya penyair berkata: Orang yang kikir atas uangnya memiliki alasan untuk membuat 
matanya gelap, karena dia tertarik pada uangnya dan tidak ingin membelanjakannya.
Warna biru digunakan untuk keburukan dan intimidasi. Pada Abad Pertengahan, mereka biasa 
melukis wajah tentara dengan warna biru untuk menakut-nakuti dan mengintimidasi musuh, dan 
orang-orang tahu bahwa itu adalah warna iblis. Itulah sebabnya kami mengatakan dalam bahasa 
sehari-hari kami (imp biru) dan kami mengatakan dalam fitnah: (Si anu itu biru).
Dan penyair berkata: Apakah pengawas membunuh saya ketika pengawas berbaring di tempat tidur 
saya dan bergerigi, biru seperti gading raksasa, sedangkan untuk kegelapan, maksudnya wajah yang 
menyimpang dan menjijikkan, jika tidak hitam tidak disalahkan dalam dirinya sendiri sebagai 
warna, dan kita sering melihat pemilik kulit hitam, sehingga warna matanya terpancar, sehingga 



matanya tidak menarik, tidak menarik dan jernih.
Dan Allah SWT melimpahkan keindahan dan keceriaan serta memancarkannya dalam segala 
bentuk
Anda mungkin melihat warna hitam di beberapa wajah sebagai menawan dan bercahaya, dan Anda 
mungkin melihat orang kulit putih sebagai mandul, tanpa vitalitas dalam dirinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami memberi Musa Kitab itu}
(3222) Dan Kami berikan kepada Musa Kitab setelah Kami hancurkan abad-abad pertama:
{Dan Kami berikan kepada Musa Kitab setelah Kami hancurkan abad-abad pertama.}
[Cerita: 43]
Kaum Nabi Nuh, Ad, Tsamud dan lain-lain, artinya: bahwa Musa - saw - datang sebagai tanah 
genting dan perantara antara rasul yang disangkal bangsa mereka, maka Allah menyiksa mereka 
dengan siksaan, dan tidak memerangi para rasul sebelum Musa , tetapi rasul di antara mereka 
menyampaikan pesan dan menunjukkan argumen, dan mereka menyarankan ayat-ayat, jika Allah 
menjawab mereka dan mereka berbohong Semoga Allah menghukum mereka
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya dianiaya sendiri}
[laba-laba: 40]
Semua ini adalah siksaan pemusnahan, yang tidak menghindarkan siapa pun dari orang-orang yang 
mengingkari
Kemudian Musa - saw - datang sebagai tanah genting antara siksaan pemusnahan dari Allah SWT 
bagi orang-orang yang mengingkari tanpa campur tangan para Rasul dalam masalah siksaan, dan 
pesan Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya dan keluarga dan para sahabatnya, di 
mana Allah memerintahkannya untuk memerangi orang-orang kafir dan pendusta tanpa siksaan 
pemusnahan yang menimpa mereka, karena pesannya bersifat umum. Pada waktu dan tempat 
sampai hari Kiamat ditetapkan, dan dia, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga 
dan para sahabatnya, aman atas kehidupan semua makhluk.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang masalah pertempuran di era Musa, saw:
{Apakah kamu tidak melihat pemimpin Bani Israil setelah Musa?}
[Al-Baqarah: 246]
Tapi di zaman dan zamannya
{Mereka mengatakan kepada mereka seorang nabi mengirim kami seorang raja untuk berperang 
demi Allah, kata Do Asitm jika Anda menulis pertempuran tidak berjuang dan mereka mengatakan 
kami tidak berperang karena Allah telah membawa kami keluar dari rumah kami dan anak-anak 
kami ketika mereka menulis pertempuran mengambil alih hanya sedikit dari mereka}
[Al-Baqarah: 246]
Telah diriwayatkan bahwa Guru kita, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya bersabda, “Allah tidak menyiksa suatu kaum, suatu kaum, suatu kaum, suatu kaum, 
atau suatu kaum sejak Allah menurunkan Taurat kepada Musa.”
Seolah-olah siksaan pemusnahan berakhir dengan turunnya Taurat, dan hanya satu desa yang 
dikecualikan dari itu, yaitu Ayla, yang berada di antara Midyan dan Yordania.
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - memberi kita pengalaman pertama dari sebuah 
misi, dan intervensi para Rasul dalam kisah Musa, saw.
Dan diriwayatkan atas otoritas Abu Umamah bahwa dia berkata: Saya berada di bawah pelana 



Rasulullah - artinya: memegang unta Rasul - pada Hari Penaklukan, dan saya mendengarnya 
mengucapkan kata-kata yang baik dan indah. Atau Yesus, dan hadiah untuk kepercayaannya pada 
saya - dia memiliki apa yang kita miliki dan dia memiliki hutang kita.
Ini berarti bahwa pertempuran itu tidak ditulis untuk mereka
Dan firman-Nya:
{Dan Kami memberi Musa Kitab itu}
[Cerita: 43]
Taurat yang mana:
{Setelah Kami menghancurkan abad pertama}
[Cerita: 43]
Yaitu: tanpa campur tangan para nabi
{Wawasan untuk orang-orang
{[Cerita: 43]
Artinya: Kami memberinya Kitab sehingga menjadi cahaya yang membimbing mereka, wawasan 
yang membimbing mereka, dan menerangi hati mereka.}
dan hidayah dan rahmat
{[Cerita: 43]
Petunjuk ke jalan kebaikan dan rahmat yang melindungi masyarakat dari kerusakan metode palsu, 
dan melindungi mereka dari berada di antara penghuni neraka.}
Semoga mereka ingat
{[Cerita: 43]
Dan mengingat berarti: Anda memiliki sebuah kasus, kemudian Anda melupakannya dan 
membutuhkan seseorang untuk mengingatkan Anda tentang hal itu, karena itu bukan hal baru bagi 
Anda, kasus ini adalah naluri alami:
{Sifat di mana Allah menciptakan manusia}
[rum: 30]
Tapi akal sehat ini dihantui oleh keinginan dan keinginan jiwa, dan menjadi lalai dan pelupa. Oleh 
karena itu, kebenaran, Maha Suci-Nya, mengingatkan manusia akan apa yang telah mereka abaikan 
dari pendekatan kebenaran, oleh karena itu: dalam naluri suara yang terkonsentrasi di setiap jiwa 
unsur-unsur iman dan petunjuk, seandainya bukan karena kelalaian manusia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan Anda tidak berada di sisi barat
{
(3223) Dan kamu tidak berada di sisi Barat ketika Kami menetapkan hal itu kepada Musa, dan 
kamu tidak termasuk saksi (44) firman-Nya:
{di sisi barat}
[Cerita: 44]
Yaitu: sisi barat tempat pohon yang diberkahi, dan itu adalah tempat di mana Allah berbicara 
kepada Musa dan mengutusnya
{Ketika Kami memutuskan masalah ini untuk Musa.}
[Cerita: 44]
Artinya: Kami memerintahkannya untuk melakukannya dengan pasti, dan itu adalah pesannya
{Dan Anda bukan salah satu dari saksi}
[Cerita: 44]
Dan Anda mungkin bertanya: Jika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, tidak menyaksikan peristiwa ini, siapa yang memberitahunya tentang hal itu? 



Kami berkata: Allah SWT memberitahunya, dan jika Anda mengatakannya, mungkin orang lain 
memberitahunya tentang hal itu, atau dia membacanya di kitab-kitab para pendahulu.
Kami katakan: Orang-orangnya bersaksi kepadanya bahwa dia buta huruf, tidak membaca atau 
menulis, dan tidak diketahui bahwa dia pernah menjadi guru.
Karena itu, ketika mereka menuduh Rasulullah duduk dengan seorang guru, mereka berkata: Seperti 
yang dikatakan Al-Qur'an:
{Dan kita sudah tahu bahwa mereka mengatakan bahwa hanya manusia yang mengajarkannya.}
[Lebah: 103]
Al-Qur'an menjawab mereka dengan sederhana:
{Lidah orang-orang yang menyimpang darinya adalah asing, dan ini adalah bahasa Arab yang 
jelas.}
[Lebah: 103]
Mereka mengacu pada dua pandai besi Romawi yang dikunjungi Rasulullah
Demikian pula, bangsa yang diutus Rasulullah adalah bangsa yang buta huruf, lalu siapa yang 
belajar? Dan jika buta huruf adalah sifat yang tercela, maka kami jijik dengannya, sampai-sampai 
salah seorang yang dangkal berkata: Jangan katakan bahwa Rasulullah buta huruf, dan kami 
katakan: Jika buta huruf itu aib, maka itu adalah aib. keuntungan dalam hak Rasulullah, shalawat 
dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya; Karena buta huruf berarti dikaitkan dengan 
ibu dan masih tidak tahu apa-apa secara alami
Dan baca ayatnya:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari rahim ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa.}
[Lebah: 78]
Kita katakan dalam peribahasa (Si fulan seperti apa yang dikandung oleh ibunya) artinya: dia tidak 
tahu apa-apa, dan ini adalah fitnah di kalangan rakyat jelata. Karena dia tidak belajar dari orang-
orang di sekitarnya, dan tidak mendapat manfaat dari pengalaman hidup
Adapun buta huruf pada Rasulullah adalah suatu kehormatan. Karena sebaik-baik orang berilmu di 
suatu bangsa adalah mengambil sebagian ilmu dari orang-orang seperti dia, maka dia berhutang 
ilmu ini kepadanya, adapun Rasulullah, dia belajar dari Yang Maha Mengetahui, dia tidak 
terpengaruh ilmunya dengan siapa pun, dan tidak ada yang diuntungkan darinya atau darinya
Itulah sebabnya seluruh dunia kagum pada bangsa Arab, bangsa buta huruf yang tidak disatukan 
oleh hukum, tetapi setiap suku memiliki hukumnya sendiri, mereka bertanya-tanya: bagaimana 
bangsa ini menguasai dunia, dan peradaban mereka menyerbu dunia menjadi dua. satu abad
Dan jika orang-orang Arab adalah bangsa yang beradab, mereka akan mengatakan tentang Islam 
sebagai lompatan peradaban, seperti yang mereka katakan setelah kemenangan kami pada bulan 
Oktober, dan setelah orang-orang kami melihat hal-hal yang tidak biasa berperang dengan mereka, 
sehingga mereka bahkan tidak curiga bahwa itu adalah bangsa yang beradab. Dukungan Allah SWT 
untuk pasukan yang memulai pertempuran dengan seruan Allah sangat besar, tetapi hari ketiga 
pertempuran datang Kami memiliki di surat kabar kami orang-orang yang mengatakan: Ini adalah 
kemenangan yang beradab, dan pada hari yang sama celah itu terbuka di (Deversoir).
Sungguh aneh bahwa orang-orang dari jenis kita ini; Mengapa Anda menolak anugerah Allah dan 
mengingkari dukungan-Nya bagi Anda? Dan apa yang mengganggu Anda dalam kemenangan yang 
datang dengan perpanjangan dari Allah? Apakah kamu tidak membaca:
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Dan setelah celah itu terbuka, apa yang Anda lakukan untuk menjembataninya, datang dengan 
pemikiran beradab Anda dan keluarkan kami dari kesulitan ini?



Dan jika terlalu berat bagi mereka untuk mengenali tentara Allah di antara barisan mereka, 
bukankah insinyur yang dipandu ke ide menggunakan tekanan air untuk membuka jalan di Bar-Lev 
bagi para prajurit untuk melarikan diri, bukan? t dia salah satu tentara Allah? Gagasan ini 
membutuhkan banyak waktu dan usaha kami tetapi tidak berhasil, sampai orang ini datang kepada 
siapa Allah mencerahkan wawasannya dan membimbingnya ke proses ini, yang tidak datang secara 
acak, tetapi sebagai hasil dari iman kepada Allah dan kedekatan dengan-Nya, Maha Suci Dia, dan 
memohon kepada-Nya, semoga Allah membalasnya untuk Mesir dan Islam dengan kebaikan
Anehnya, setelah perang berakhir, mereka melakukan latihan perang, karena mereka tidak dapat 
melewati Garis Bar-Lev, sementara mereka dalam keadaan aman dan damai.
Kami kembali ke masalah buta huruf dan mengatakan kepada mereka yang menganjurkan 
pemberantasan buta huruf di antara orang-orang untuk mengajar mereka dari pengetahuan manusia; 
Saya berharap Anda telah mengatakan bahwa kami akan menghapus buta huruf di antara mereka 
untuk mengajari mereka tentang Allah
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Dan kamu tidak berada di sisi Barat ketika Kami memutuskan perselingkuhan dengan Musa, dan 
kamu tidak termasuk di antara para saksi.
{[Cerita: 44]
Artinya: Muhammad tidak melihat atau menghadiri acara-acara ini, dan darinya adalah apa yang 
Maha Tinggi berfirman tentang bulan Ramadhan:
{Maka siapa di antara kamu yang menyaksikan bulan, hendaklah dia berpuasa}
[Al-Baqarah: 185]
Artinya: menghadiri
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tetapi Kami bangkitkan selama berabad-abad, dan mereka bertunas
{
(/ 3224) dan kami adalah kami mendirikan berabad-abad Vttaul mereka tua dan apa yang Anda 
Thawaya orang-orang berutang tanda-tanda kami membaca, tapi kami misionaris (45) orang 
berutang orang-orang Shoaib as, dan telah mereka penuh membaca, jadi dia berkata kepada Nabi 
Muhammad saw dan keluarganya dan dia:
{dan kamu tidak tidur}
[Cerita: 45]
yaitu: bertempat tinggal
{Tentang penduduk Madinah, bacakan kepada mereka ayat-ayat Kami}
[Cerita: 45]
Yaitu: bacaan siswa sebagaimana yang dibacakan siswa kepada gurunya untuk mengoreksinya
{Tapi kami adalah utusan}
[Cerita: 45]
Artinya, pesannya semua dari kami: mereka yang membaca, dan mereka yang buta huruf
(3225) Dan kamu tidak berada di sisi gunung ketika Kami memanggil, tetapi itu adalah rahmat dari 
Tuhanmu bahwa kamu akan memperingatkan suatu kaum tentang apa yang Dia katakan kepada 
mereka: (46)
{Dan Anda tidak berada di sisi gunung saat kami menelepon}
[Cerita: 46]
Artinya: Musa as
{Dan tidak ada rahmat dari Tuhanmu}
[Cerita: 46]



Artinya: Wahai Muhammad, sesungguhnya kamu tidak menyaksikan peristiwa-peristiwa itu, tetapi 
mereka datang kepadamu dengan karunia Allah
{Untuk memberi peringatan kepada suatu kaum bahwa tidak pernah datang kepada mereka pemberi 
peringatan sebelum kamu, agar mereka mengingat}
[Cerita: 46]
Mereka ingat apa yang mereka abaikan dari naluri suara yang dengannya Allah menciptakan 
manusia
Kata (dan aku ada) di beberapa tempat dalam Al-Qur'an menunjukkan bahwa Rasulullah datang 
dengan berita bahwa dia tidak membaca dalam sebuah buku, dan dia tidak mendengarnya dari 
seorang guru; Karena dia tidak membaca, dan tidak diketahui bahwa dia duduk dengan seorang 
guru, dan Ahli Kitab adalah orang-orang yang mengetahui kebenaran laporan ini; Karena 
disebutkan dalam kitab-kitab mereka, maka Al-Qur'an berkata tentang mereka:
{Mereka mengenalnya seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri}
[Ternak: 20]
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya, ini adalah gulungan awal * gulungan Abraham dan Musa}
[Atas: 18-19]
Salah satu tanda kenabian adalah bahwa kebenaran yang dimuliakan Nabi-Nya, semoga doa dan 
kedamaian Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, menembus tabir ghaib, dan sesuatu 
yang tersembunyi dari Anda baik karena itu masa lalu, dan Anda tidak memiliki cara untuk itu, dan 
ini adalah tabir bentuk lampau, dan itu hanya diketahui dengan membaca di buku atau belajar dari 
seorang guru, dan dia telah menyangkalnya. Allah Azza wa Jalla ini berkaitan dengan Rasul-Nya, 
semoga sholawat dan salam dilimpahkan kepadanya, keluarga dan para sahabatnya, atau cadar 
adalah masa depan dan peristiwa yang belum datang, dan hanya orang yang mengetahuinya yang 
dapat memberi tahu Anda tentang mereka selamanya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Bintang Al-Qur'an diturunkan kepada Rasulullah, dan ketika diturunkan darinya, dia 
mendiktekannya kepada para sahabatnya, masing-masing ayat pada tempatnya dan susunan dari 
surah, kemudian dia membacanya setelah itu seperti yang seharusnya. terungkap, dan sebagaimana 
dia mendiktekannya.
Dan kami telah mengatakan: Anda dapat menantang siapa pun untuk berbicara, misalnya, selama 
sepertiga jam, lalu ulangi apa yang dia katakan, dan dia tidak akan bisa melakukannya. Adapun 
masalah dengan tuan kita, Rasulullah, itu berbeda. Karena itu dari Allah SWT
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Dan kami berkata: Tuan kami, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, di awal turunnya Al-Qur'an kepadanya, biasa mengulangi ayat di belakang Jibril, 
damai. atasnya, karena takut dia akan melupakannya. Jika Jibril berkata:
{dan pagi hari}
[Duha: 1]
Rasulullah
{dan pagi hari}
[Duha: 1]



Maka Allah menurunkan kepadanya:
{Jangan gerakkan lidahmu dengannya untuk terburu-buru * Wajib bagi kami untuk 
mengumpulkannya dan membacanya * Jadi ketika kami membacanya, ikutilah}
[Kebangkitan: 16-18]
Mahakuasa berkata:
{Dan janganlah kamu bersegera dengan Al-Qur'an sebelum diturunkan wahyunya kepadamu.}
[Taha: 114]
Artinya: Istirahatkan dirimu wahai Muhammad, dan jangan takut lupa, dan tunggu sampai ayat-ayat 
itu selesai, dan kamu akan mengembalikannya sebagaimana adanya, jangan lupakan satu huruf pun.
Dan dari mengungkapkan tabir masa depan yang tidak terlihat, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu dapat menungganginya sebagai perhiasan.}
[Lebah: 8]
Dan jika ayat itu berakhir sampai titik ini, mereka akan berkata: Al-Qur'an menyebutkan hal-hal 
primitif, dan tidak menyebutkan apa-apa tentang mobil dan rudal.
dll.
Tetapi kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - melengkapi ayat ini
{Dan Dia menciptakan apa yang tidak kamu ketahui}
[Lebah: 8]
Untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai persediaan untuk semua alat transportasi baru dan transisi ke 
Hari Kebangkitan
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri 
mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Segala sesuatu yang ada didasarkan pada pasangan, pria dan wanita, bahkan benda mati di mana 
kita tidak melihat kehidupan
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Pain * Bangsa Romawi dikalahkan * di tanah terendah, dan setelah kekalahan mereka, mereka 
akan menang * dalam beberapa tahun}
[Al-Rum: 1-4] Siapa yang bisa menilai hasil pertempuran setelah tujuh tahun? Setelah itu, Allah 
akan mempercayainya, dan Romawi akan menang, dan mereka adalah Ahli Kitab atas Persia, dan 
mereka menyembah Neraka; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan pada hari itu orang-orang beriman akan bergembira * dengan pertolongan Allah}
[Rum: 4-5]
Dan ketika para sahabat ingin menunaikan umrah, Rasulullah SAW bersabda:
{Tdechln ke Masjid Suci, insya Allah, Mahgayn aman dan kepala Anda tidak takut lalai tidak tahu 
apa yang mereka pelajari dan mulai tanpa segera dibuka}
[Penaklukan: 27]
Maka Rasulullah berangkat bersama mereka sampai mereka mencapai al-Hudaybiyah, 22 km dari 
Mekah. Quraisy menyerang mereka dan mencegah mereka melakukan umrah, dan mereka 
menetapkan bahwa mereka kembali pada tahun berikutnya, dan mereka menulis sebuah dokumen 
yang mereka setujui. Amr bin Suhail bangkit dan berkata: Jika kami tahu bahwa Anda adalah 
utusan Allah, kami tidak akan memerangi Anda atau mengembalikan Anda.
Kemudian para sahabat Rasulullah memberontak dan marah hingga mereka kembali kepada 
Rasulullah, maka Umar berkata: Wahai Rasulullah, bukankah kami berada di jalan yang benar? Dia 
berkata: Ya. Dia berkata: Apakah mereka tidak di atas kebatilan? Dia berkata: Ya. Dia berkata: Jadi 



mengapa kami memberikan kerendahan dalam agama kami? Jadi teman itu berkata: Tetap jahit dia, 
Omar, artinya, berhenti di batasmu - dia adalah Rasulullah.
Dan ketika Ali bin Abi Thalib bersikeras bahwa Muhammad adalah utusan Allah, Rasulullah 
memandangnya dan berkata: “Wahai Ali, kamu akan diberkati seperti dia, jadi terimalah.” Hari dan 
tahun berlalu, dan Rasulullah ditangkap, lalu Abu Bakar, lalu Umar, lalu Utsman. Dan antara 
Muawiyah dan perang unta kemudian terjadi dua baris di antara mereka, sampai Ali harus menulis 
dengan Muawiyah sebuah dokumen untuk mengakhiri pertempuran. Dia mendiktekan kepadaku: 
Inilah yang dibuat oleh Ali bin Abi Thalib, Amirul Mukminin, dan mereka berkata kepadanya: Jika 
kamu adalah Amirul Mukminin, kami tidak akan memerangimu. Anda akan diracuni seperti dia dan 
menerimanya. ”
Jadi: Allah telah membuka untuk Rasul-Nya tabir waktu lampau dan waktu mendatang, lalu 
bagaimana dengan waktu sekarang? Bagaimana cadar dilanggar? Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Kemudian Allah menunjukkan kepadanya apa yang ada di hati manusia
Dan dalam perang Mu'tah yang merupakan satu-satunya pertempuran yang tidak dihadiri oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya. Saat ini, jadi dia mulai 
memberi tahu teman-temannya di kota apa yang terjadi di Mu'tah seolah-olah itu adalah penglihatan 
mata.
Pada hari itu, sekelompok Sahabat senior mengambil alih kepemimpinan: Zaid bin Haritha, Ibn 
Rawahah, Jaafar bin Abi Thalib dan Khalid bin Al-Waleed, sehingga dia, damai dan berkah Allah 
besertanya dan keluarga dan para sahabatnya, berkata: fulan terbunuh dan benderanya jatuh, fulan 
mengambilnya, dan dia terbunuh dan fulan membawanya.
dll. Ketika mereka kembali dari pertempuran, mereka diberitahu hal yang sama bahwa Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, telah memberitahunya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika bukan karena Anda untuk memukul mereka
{
(/ 3226) dan tidak disakiti oleh bencana, termasuk tangan mereka Vicoloa Tuhan kita tidak 
mengutus seorang utusan dan Ventba At menjadi salah satu orang beriman (47) artinya: tidak akan 
dirugikan oleh bencana, termasuk tangan mereka ke Azbnahm Vahtjoa , mengatakan:
{Ya Tuhan kami, seandainya Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, agar kami 
mengikuti ayat-ayat-Mu dan termasuk orang-orang yang beriman}
[Cerita: 47]
Jika Allah menyiksa mereka tanpa mengutus seorang utusan kepada mereka, itu akan menjadi bukti 
bagi mereka
Dan kami telah mengatakan: Tidak ada hukuman tanpa kriminalisasi, dan tidak ada kriminalisasi 
tanpa teks, dan tidak ada teks tanpa informasi, sehingga aturan diterbitkan dalam fakta resmi 
sehingga semua orang mengetahuinya, sehingga mereka diwajibkan oleh argumen. , dan tidak 
seorang pun dikecualikan dari ketidaktahuan akan hukum, dan dia tidak dibebaskan dari hukuman.
Maka: Allah memutuskan pertengkaran bagi mereka, ketika Rasulullah mengirimkan kepada 
mereka jalan kebenaran yang membimbing mereka kepada kebaikan dan pahalanya di surga, dan 
memperingatkan mereka terhadap kejahatan dan hukuman untuk itu di neraka.
{Agar orang tidak akan berdebat melawan Allah setelah para Rasul}



[Wanita: 165]
Jadi: kebijaksanaan mengutus Rasul untuk membuktikan hujjah atas para pengirim kepada mereka 
hanyalah dengan menetapkan hujjah; Karena masalah agama adalah masalah hak bawaan di mana 
pikiran yang sehat dibimbing oleh nalurinya. Itulah sebabnya orientalis berdiri lama di karakter 
Omar - semoga Allah meridhoinya -
Mereka berkata: Anda ingat Omar dalam segala hal: dalam keadilan Anda mengatakan Omar, dan 
dalam kekuatan Anda mengatakan Omar, dan di hadapan Rasulullah Anda mengatakan Al-Qur'an 
diturunkan sesuai dengan kata-kata Omar, apakah Anda tidak punya siapa-siapa? tapi Umar? 
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - menunjukkan kepada kita karakter Umar bahwa Dia, 
Maha Suci Dia, tidak mempercayakan kita dengan masalah yang menolak alam, melainkan dengan 
masalah yang diterima oleh sifat sehat kita, dan yang dibimbing oleh sifat normal mereka yang 
bebas dari nafsu. iman dan mentalitas bebas dari keinginan, sampai akal sehat mencapai dia sampai 
dia mengucapkan Al-Qur'an dengan cara yang sama seperti dia mengucapkan
dan kata
{bukankah}
[Cerita: 47]
Ia datang dengan salah satu dari dua makna: Jika Anda masuk ke dalam kalimat nominal, itu adalah 
surat pantangan dari keberadaan, seolah-olah Anda berkata: Jika bukan karena Zaid dengan Anda, 
saya akan mengunjungi Anda, maka kunjungan itu dilarang karena kehadiran Zaid.
{Dan bukankah bencana menimpa mereka}
[Cerita: 47]
Dan penghargaan: jika mereka tidak terluka
Jika (Lula) memasuki kalimat yang sebenarnya, itu akan mendapat manfaat dari nasihat dan nasihat, 
seperti yang Anda katakan kepada putra Anda: Jika bukan karena Anda mengingat pelajaran Anda, 
dan jika bukan karena yang kedua dalam ayat
{Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, jika Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, maka 
kami akan mengikuti ayat-ayat-Mu dan termasuk orang-orang yang beriman}
[Cerita: 47]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Ketika kebenaran datang kepada mereka dari kami}
(/ 3227), ketika dia datang kepada mereka langsung dari kami, mereka mengatakan untuk tidak 
menyukai apa yang diberikan Otti kepada Musa Ulm kafir seperti yang diberikan kepada Musa 
dengan mengatakan Shran berpura-pura dan berkata kepada semua orang kafir (48) mengatakan:
{Ketika kebenaran datang kepada mereka dari kami}
[Cerita: 48]
Yaitu: utusan yang mereka minta
{Mereka berkata, “Seandainya tidak diberikan seperti yang diberikan kepada Musa.}
[Cerita: 48]
Maha Suci Allah.
{Ya Tuhan kami, apakah Engkau tidak mengirimi kami seorang utusan}
[Cerita: 47]
Dan sekarang Anda meminta tanda-tanda fisik seperti yang dengannya Musa diutus sebelumnya
Perenung menemukan bahwa ayat-ayat sebelum Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
para sahabatnya, adalah ayat-ayat sensual dan kosmik, seperti Bahtera Nuh, saw, unta Saleh, saw, 
tongkat Musa, saw, penyembuhan orang buta dan kusta, dan kebangkitan orang mati, insya Allah, 
untuk junjungan kita Yesus, saw.



Ini semua adalah mukjizat indrawi yang berakhir dengan akhir zamannya, karena cocok untuk 
utusan yang terbatas waktu dan terbatas ruang.
Adapun Rasul yang diutus kepada semua orang dalam waktu dan tempat, ayat indrawi temporal 
tidak cocok untuknya. Karena itu akan menjadi keajaiban pada waktunya, dan usia akan tetap tanpa 
keajaiban, sehingga kebenaran - Yang Mahakuasa dan Mahakuasa - datang ke tangan Muhammad, 
semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya, dengan mukjizat 
yang abadi dan terpelihara dalam lindungan Allah sampai hari kiamat
Dan kami berkata: Para Rasul sebelum Muhammad sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarganya 
dan para sahabatnya, dulu Rasulullah datang dengan membawa mukjizat yang membuktikan 
kebenaran pernyataannya tentang Allah, dan bersamanya ada sebuah kitab yang memuat 
metodenya, kitab itu bukanlah mukjizat, adapun bagi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya, mukjizatnya menjadi sama dengan kitab dan pendekatan yang 
diutusnya untuk tetap menjadi bukti Atas kejujurannya, dia tetap dengan kurikulum yang dituntut 
orang-orang, dan sampai Hari Kiamat ditetapkan, kami terus mengatakan: Muhammad adalah 
utusan Allah. Dan inilah keajaibannya
Adapun saudara-saudaranya di antara para rasul sebelumnya, kami mengatakan fulan, dan 
keajaibannya seperti ini sebagai cara untuk mengatakan, dan berita itu mungkin benar dan mungkin 
salah.
Kami percaya pada semua keajaiban ini; Karena Allah memberitahu kita tentang hal itu dalam Al-
Qur'an yang Mulia, Al-Qur'an yang datang sebagai mukjizat dan metode dipuji karena melestarikan 
mukjizat-mukjizat ini; Karena dia memberitahunya dan mengabadikan penyebutannya
Kemudian Allah menjawab mereka:
{Apakah mereka tidak kafir pada apa yang diberikan kepada Musa sebelumnya?}
[Cerita: 48]
Kemudian dia menceritakan apa yang mereka katakan tentang mukjizat Musa, dan tentang mukjizat 
Muhammad
{Mereka mengatakan dua penyihir berpura-pura}
[Cerita: 48]
Artinya: Musa datang dengan sihir, dan Muhammad datang dengan sihir lain
{tampaknya}
[Cerita: 48]
Pada kami artinya: bekerja sama, dan itu diambil dari belakang, seolah-olah Anda berkata: Beri 
saya punggung Anda dengan punggung saya sehingga kami dapat membawa beban bersama, dan 
bagian belakang adalah tempat beban.
Tanggapan terhadap tuduhan ini mudah. Keajaiban Musa, meskipun sejenis dengan sihir, bukanlah 
sihir, karena sihir membayangkan bahwa tali itu hidup dan berjuang. Karena mereka melihat 
keajaiban yang tidak seperti yang mereka inginkan, maka mereka langsung percaya
Adapun orang-orang yang mengatakan tentang Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarganya 
dan para sahabatnya: Dia adalah seorang penyihir, tanggapan mereka sederhana: Mengapa dia tidak 
mempesona Anda juga seperti ia mempesona orang-orang yang beriman kepadanya? Kemudian 
mereka menegaskan ketidakpercayaan mereka pada kedua rasul: Musa dan Muhammad:
{Dan mereka berkata: Kami semua kafir.}
[Cerita: 48]
(/3228) Katakanlah, “Bawalah sebuah kitab dari Allah yang paling mendapat petunjuk dari 
keduanya. Ikutilah jika kamu benar.” (49) Artinya                          
{Mengatakan}



[Cerita: 49]
Yaitu: sebagai tanggapan terhadap mereka
{Kemudian bawalah sebuah kitab dari Allah yang telah Dia beri petunjuk dari mereka}
[Cerita: 49]
Artinya, lebih mendapat petunjuk dari Taurat yang dibawa Musa, dan lebih mendapat petunjuk dari 
Al-Qur'an yang dibawa Muhammad selama mereka tidak menyukaimu.
{Saya akan mengikutinya jika Anda jujur}
[Cerita: 49]
Artinya: Jika Anda membawanya, saya akan mengikutinya
Ini berarti dua pendekatan: pendekatan yang benar yang dibawa Muhammad, dan pendekatan yang 
salah yang mereka paksa, dan tantangan dari tuan kita, Rasulullah kepada orang-orang kafir ini 
berarti bahwa tidak ada kitab yang lebih petunjuk dari apa yang dibawanya, tidak juga dengan 
manusia maupun dengan orang-orang yang akan datang setelah mereka, dan ketika Rasulullah 
mengakui kepada mereka kemungkinan adanya sebuah kitab yang dipandu oleh kitabnya, yang 
mereka dambakan dalam mencarinya, dan jika mereka mencarinya, mereka tidak dapat 
menemukannya. sebuah kitab yang lebih petunjuk darinya, agar mereka mengetahui kebenaran 
yang tidak diucapkan oleh Rasulullah. Jadi, dia berkata kepada mereka:
{jika kamu jujur}
[Cerita: 49]
Dan dia mengetahui bahwa mereka itu tidak benar, karena Allah SWT telah menjadikan 
Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, penutup para rasul, dan 
tidak ada rasul yang akan datang setelahnya, sehingga datanglah utusan dan Anda mencari ganti 
rugi terhadap dia dan yang lain datang dengan sebuah buku baru, dan Anda tidak akan dapat 
membawa sebuah buku dari diri Anda sendiri; Karena setiap legislator akan datang yang melayani 
doktrinnya, dan memuaskan keinginannya
Itulah sebabnya kami mengatakan: Hal ini diperlukan dalam dikodifikasi dan diatur di dalamnya: 
Pertama: Dia harus memiliki pengetahuan yang luas, sehingga dia tidak akan diperbaiki nanti, dan 
ini tidak tersedia untuk setiap manusia, dengan bukti bahwa undang-undang yang dibuat di masa 
lalu tidak lagi berlaku saat ini orang sering menyerukan untuk mengubahnya, karena telah muncul. 
Mereka punya isu-isu baru yang luput dari pikiran legislator pertama, sehingga ketika isu-isu ini 
menjadi serius, orang-orang bosan dengan pengalaman, sehingga mereka menuntut agar diubah.
Kedua: Pembuat undang-undang diharuskan untuk tidak memiliki keinginan tentang apa yang dia 
undang untuk orang-orang, dan kita melihat kapitalis, komunis, dan lainnya masing-masing 
membuat undang-undang untuk melayani doktrin dan cara hidupnya; Oleh karena itu, undang-
undang tidak boleh diberikan kepada orang-orang untuk salah satu dari mereka; Karena itu bukan 
tanpa gairah
Ketiga: Ditetapkan bahwa dia tidak boleh mengambil manfaat dari apa pun yang diatur
Dan jika masalah kehidupan dan peraturannya mengharuskan kita dikodifikasikan untuk mereka, 
maka hanya orang-orang yang berakal dan berpikiran lurus yang dikodifikasikan untuk kita, 
sehingga mereka memiliki kematangan kodifikasi, tetapi sampai mereka memiliki kematangan 
kodifikasi, metode mana yang mereka ikuti? Jika ada celah dalam undang-undang, orang akan 
hidup tanpa hukum. Kalau tidak, apa yang dikodifikasikan untuk yang pertama dikodifikasi? Dia 
yang mengkodifikasikan yang pertama dikodifikasi adalah orang yang menciptakan yang pertama 
diciptakan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jika mereka tidak menanggapi Anda, ketahuilah itu}



(/ 3229) itu tidak menanggapi Anda, Anda tahu saya bahwa mereka mengikuti keinginan mereka 
dan mendorong orang-orang yang mengikuti amatir tanpa bimbingan dari Allah bahwa Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim (50) Ini berarti bahwa Allah tidak Itauahm untuk 
apa mereka ingin, bukan Aothm buku lain, tapi bagaimana dia menyerang mereka buku ini? 
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung - menjawab pertanyaan ini dengan mengatakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Jadi, kata-kata untuk mereka tidak ada di dalam Kitab, melainkan tentang orang-orang yang 
kepadanya Kitab itu diturunkan, dan inilah artinya:
{Jadi ketahuilah bahwa mereka hanya mengikuti keinginan mereka.}
[Cerita: 50]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang lebih sesat}
[Cerita: 50]
maksudku aku tidak tersesat
{Barangsiapa mengikuti hawa nafsunya sendiri tanpa petunjuk dari Allah}
[Cerita: 50]
Artinya, dia mengikuti hawa nafsunya sendiri, tetapi jika keinginannya itu sesuai dengan keinginan 
pembuat undang-undang, maka ini adalah hal yang terpuji yang dijelaskan oleh Rasulullah dalam 
hadits yang mulia: sesuai dengan apa yang saya bawa.”
Dalam hal ini, kami tidak mengikuti keinginan, melainkan hukum. Itulah sebabnya salah seorang 
shalih yang menghabiskan hidupnya dalam ketaatan dan ibadah berkata: Ya Allah, aku khawatir 
Engkau tidak akan memberiku pahala atas ketaatanku; Karena Engkau memerintahkan kami untuk 
memerangi hawa nafsu diri kami sendiri, dan aku telah menjadi cinta ketaatan hingga menjadi 
nafsuku
Sesat yang paling sesat adalah seseorang mengikuti hawa nafsunya sendiri. Karena keinginan saling 
bertentangan dalam penciptaan dan ujung-ujungnya bertentangan, maka hal-hal yang berlawanan 
dalam peristiwa ada di alam semesta
Al-Mutanabbi mengungkapkan ketidakkonsistenan ini, dengan mengatakan: Saya melihat kita 
semua menginginkan kehidupan untuk dirinya sendiri, menginginkannya, menginspirasinya. 
Meskipun dia mencintai kehidupan, tetapi dia mencintai kehidupan lain, yaitu kehidupan syahid
Dan yang lain berkata: Setiap orang yang ada mencari jebakan, tetapi jaringnya berbeda. Orang 
yang bersedekah dengan apa yang dia miliki meskipun dia membutuhkannya, tetapi dia melihat 
siapa yang lebih membutuhkannya, dan di dalamnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka lebih memilih diri mereka sendiri daripada diri mereka sendiri, bahkan jika mereka 
memiliki kebutuhan}
[Uang: 9]
Kami katakan: Ini adalah keutamaan orang miskin atas dirinya sendiri, tetapi di sisi lain ia 
menginginkan pahala dan mengingini sepuluh kali lipat dari apa yang ia belanjakan, malah ia 
mendambakan surga, maka: masalahnya adalah utilitarian, karena agama menurut peneliti adalah 
egois, tapi itu egois, kelas tinggi, bukan egoisme bodoh, agama meninggikan pemiliknya, Dia 
menjadikannya positif dan bermanfaat bagi orang lain, dan dia tidak harus mencari keuntungan 
untuk dirinya sendiri setelah itu.
Hukum mengatakan kepada Anda: Jangan mencuri
Dan ketika Dia memerintahkan Anda untuk menundukkan pandangan Anda, dan perintah agama 
lainnya, Dia hanya membatasi kebebasan Anda dan Anda adalah satu, tetapi Dia membatasi untuk 



Anda kebebasan semua orang lain, karena Dia telah memberi Anda lebih dari yang Dia ambil dari 
Anda.
Itulah sebabnya ketika kita “merenungkan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para 
sahabatnya, ketika dia menyembuhkan penyakit jiwa, ketika seorang pemuda Badui yang beriman 
datang kepadanya, mengeluh kepadanya tentang kelemahannya dalam depan wanita, dan kurangnya 
kesabaran untuk nafsu ini, sampai dia berkata kepadanya: Ya Rasulullah, izinkan saya untuk 
berzina, namun dia tidak. dan para sahabatnya, menegurnya. Sebaliknya, dia tahu bahwa dia berada 
di depan orang sakit yang membutuhkan seseorang untuk mengobatinya, dan dia menarik dari 
dirinya sendiri revolusi liar ini, terutama ketika Rasulullah terbuka tentang apa yang dia derita, jadi 
dia jujur pada dirinya sendiri. dan tidak menipunya.
Maka di bawah Rasulullah, dan berkata kepadanya: Wahai saudara orang Arab, apakah kamu 
menginginkan itu untuk ibumu? Apakah Anda ingin itu untuk istri Anda? Apakah Anda ingin itu 
untuk saudara perempuan Anda? Apakah Anda ingin itu untuk putri Anda? Dan pemuda itu dalam 
semua ini berkata: Tidak, Rasulullah, aku dijadikan tebusanmu
Pada saat itu, dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, berkata: “Demikian juga wahai 
saudara Arab, orang tidak menyukai itu untuk ibu mereka, istri mereka, saudara perempuan mereka, 
atau anak perempuan mereka. ”
Maka pemuda itu berpaling dan berkata: Demi Allah, tidak ada yang lebih dibenciku daripada zina 
setelah aku mendengar dari Rasulullah, dan setiap kali aku syahwat, aku menyebutkan apa yang 
Rasulullah katakan tentang ibuku, ibuku. istriku, adikku, dan putriku.
Orang yang memberanikan orang untuk tidak taat dan menurutinya tidak akan menyebabkan 
hukuman dan tidak mempertimbangkan konsekuensinya, dan juga mereka meninggalkan ketaatan 
untuk tidak meminta hadiah untuk itu.
Dan kami telah memberi tahu para mahasiswa: Mereka mengira bahwa seorang anak laki-laki 
memiliki nafsu seksual, karena dia adalah seorang rakus rakus yang ingin menghabiskan nafsunya 
dalam hal-hal terlarang, dan kami ingin dia bertobat. Apa yang dia buat? Kemudian Yang 
Mahakuasa berkata:
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim
{[Cerita: 50]
Dan di tempat lain:
{Dia tidak membimbing orang-orang yang memberontak}
[Tabel: 108],
{Dia tidak membimbing orang-orang kafir.}
[Al-Baqarah: 264], dan semuanya menunjukkan bahwa Allah tidak menjadikan kurangnya petunjuk 
dan ketakwaan - sebaliknya, Allah telah memberi petunjuk kepada setiap orang dengan petunjuk 
hidayah dan petunjuk, dan mereka tidak mengambilnya, maka mereka dilarang. bimbingan iman.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami telah berdoa untuk mereka
{
(/3230) Dan Kami telah menyampaikan kepada mereka firman, agar mereka mengingat (51) 
perkataan.
{kami tiba}
[Cerita: 51]
Anda merasakan hal-hal terpisah satu sama lain, dan kami ingin menghubungkannya
{Dan telah Kami sampaikan kepada mereka firman agar mereka ingat}
[Cerita: 51]



Artinya: Kami menyampaikan pesan kepada mereka, sehingga setiap kali zaman Rasulullah berlalu 
dan orang-orang menjadi kafir, Allah membawakan mereka pesan lain agar ciptaan tetap terhubung 
dengan petunjuk Sang Pencipta dan metodenya, atau: bahwa Hal ini khusus untuk Rasulullah, 
semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya. Terbaru 
oleh acara
Oleh karena itu, masalah ini menjadi salah satu kecurigaan yang diajukan oleh para penentang 
Rasulullah, ketika mereka mengatakan sebagaimana Al-Qur'an diriwayatkan tentang mereka.
{Dan orang-orang kafir berkata: Seandainya Al-Qur'an tidak diturunkan kepadanya sekaligus.}
[Al-Furqan: 32]
Al-Qur'an menjawab mereka untuk menjelaskan kepada mereka hikmah dari wahyunya sebagai 
peramal:
{Demikian juga}
[Al-Furqan: 32]
Artinya: Kami menurunkannya juga sebagai peramal
{Agar kami menguatkan hatimu dengannya, dan kami akan melafalkannya dalam nyanyian.}
[Al-Furqan: 32]
Jika Al-Qur'an diturunkan dalam satu kalimat, konfirmasi itu untuk Rasulullah sekali, dan dia perlu 
konfirmasi terus menerus dengan peristiwa yang akan dia hadapi, maka Allah menurunkan 
kepadanya ayat-ayat agar dia tetap hidup. dzikir mendengar firman Tuhannya setiap kali peristiwa 
meningkat, sehingga bintang datang kepadanya dari Al-Qur'an untuk menghiburnya, dan apa yang 
dia temui dari apa yang dia temui. sengketa
Kebijaksanaan lain dalam mengatakan:
{Dan kami membacanya dalam himne}
[Al-Furqan: 32]
Setiap kali sebagian dari Al-Qur'an diturunkan, akan mudah bagi mereka untuk menghafal, 
mengatur dan mengamalkannya, seperti halnya orang-orang beriman yang diperintahkan untuk 
pendekatan ini akan menemukan masalah bagi mereka, dan mereka akan bertanya tentang 
Rasulullah, jadi bagaimana jawaban mereka jika Al-Qur'an diturunkan dalam satu kalimat?
Jawabannya harus ditunda sampai muncul pertanyaan. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak memberikan contoh kepada Anda kecuali bahwa Kami membawa Anda 
kebenaran dan interpretasi terbaik}
[Al-Furqan: 33]
Dan reaksi telah meminta Anda dalam Al-Qur'an beberapa kali dalam berbagai surah, jadi 
bagaimana jawabannya datang kepada kami jika Al-Qur'an datang seperti yang Anda katakan dalam 
satu kalimat, maka Maha Suci Allah, apakah Anda melemparkannya sebagai ranjau sampai Anda 
memintanya dalam satu kalimat? Kemudian ayat itu diakhiri dengan hikmah lain:
{Mungkin mereka akan ingat}
[Cerita: 51]
Setiap kali bintang turun dari Al-Qur'an, dia mengingatkan mereka tentang apa yang mereka 
abaikan dari pendekatan Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Mereka yang telah Kami berikan.}
(3231) Orang-orang yang telah Kami beri Kitab sebelumnya, mereka beriman kepadanya (52) 
Seolah-olah kebenaran - Yang Diberkati dan Ditinggikan - sedang berkata kepada Nabi-Nya 
Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, keluarganya dan para sahabatnya: Aku 
akan menjadikan lawan-lawanmu di antara Ahli Kitab; merekalah yang menjadi saksi. Karena 



mereka mengenal Anda sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka, dan apa yang disebutkan 
dalam buku Anda disebutkan dalam buku-buku mereka, dan gambar serta deskripsi Anda 
disebutkan bersama mereka.
Itulah sebabnya Anda menemukan banyak ayat dari Kitab Allah yang mengandalkan Ahli Kitab 
untuk mengetahui kebenaran bahwa Al-Qur'an datang. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu, dan orang yang berilmu.”
[Guntur: 43]
Mereka juga menjadi saksi atas kebenaran Rasulullah dengan apa yang mereka miliki dari kitab-
kitab sebelumnya, maka tanyakanlah kepada mereka
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya kamu lebih memilih kehidupan dunia,* dan akhirat lebih baik dan lebih kekal. * 
Memang, ini ada di buku-buku awal
[Tinggi: 16-19]
Mahakuasa berkata:
{Dan di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan 
kepadamu dan apa yang diturunkan kepada mereka, dengan rendah hati kepada Allah}
[Al Imran: 199]
Jika tidak, mengapa Abdullah bin Salam dan cendekiawan Yahudi lainnya masuk Islam? Jadi: Ahli 
Kitab yang jujur dengan diri mereka sendiri dan dengan kitab-kitab mereka harus percaya pada 
pesan Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan orang-
orang yang tidak percaya, mereka diselubungi oleh otoritas duniawi. dan keinginan untuk 
kedaulatan yang mereka miliki sebelum Islam, kedaulatan dalam pengetahuan, dalam perang, dan 
kekayaan.
Di antara mereka adalah Abdullah bin Ubayy, dan orang-orang Medina bersiap untuk 
mengangkatnya sebagai raja mereka, jadi ketika Tuan kita, Rasulullah, bermigrasi ke sana, dia 
merusak apa yang mereka inginkan, dan melucuti kedaulatan mereka, dan otoritas temporal ketika 
mengganggu berarti bahwa keinginan orang-orang berpartisipasi di dalamnya, sehingga mereka 
menggunakan kehendak Allah untuk melayani keinginan mereka, bukan untuk melayani kehendak 
Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika itu dibacakan kepada mereka}
(3232) Dan ketika itu dibacakan kepada mereka, mereka berkata, “Kami percaya padanya. 
Sungguh, itu adalah kebenaran dari Tuhan kita.” Sesungguhnya kami sebelum dia sebelum dia, dan 
mereka berkata: "Ini adalah orang-orang yang beriman kepadanya dari Ahli Kitab." (53) Sebelum 
dia, mereka adalah Muslim, jadi mereka percaya dulu pada kitab-kitab mereka, dan mereka juga 
percaya pada Al-Qur'an
(/ 3233), mereka membayar pahala dua kali sebagai tabah dan Adraun jahat dengan kebaikan dan 
yang disediakan mereka menghabiskan (54) benar - Yang Mahakuasa - Dia ingin mengajari kita 
bahwa, yang ingin memiliki benar-benar harus dilihat sebagai agama datang setelah mukjizat, 
karena jika aman saat datang setelah Yesus adalah seorang utusan, maka ia harus meneliti agama 
baru, dan mencari bukti untuk membenarkan keyakinannya pada agama ini
Ini jika agama pertama tidak berubah, dan jika agama pertama berubah, maka masalahnya jelas; 
Karena switching menciptakan celah bagi mereka yang ingin berhutang
{Mereka yang mengikuti Rasul, nabi buta huruf, yang mereka temukan tertulis dalam Taurat.}
[Al-A'raf: 157]



percaya padanya; Karena mereka menemukan deskripsinya, dan mereka menemukan keyakinan 
yang tidak berubah ada dalam bukunya, dan dia buta huruf dan dia tidak tahu apa-apa tentang ini, 
jadi mereka mengambil dari bukti buta hurufnya tentang ketulusannya.
Allah SWT berfirman:
{milikmu}
[Cerita: 54]
Yaitu: Ahli Kitab yang beriman kepada Al-Qur'an dan tunduk kepada Allah, dan orang-orang yang 
telah dijelaskan sebelumnya.
{Mereka akan diberi pahala dua kali selama mereka sabar}
[Cerita: 54]
Pahala atas kepercayaan mereka kepada rasul-rasul mereka, dan pahala atas kepercayaan mereka 
kepada Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya.
Itulah sebabnya datang dalam hadits mulia: “Tiga diberi pahala dua kali: seorang pria dari Ahli 
Kitab yang beriman kepada Nabinya seperti dia percaya kepadaku, seorang budak milik yang 
memenuhi hak Allah dan memenuhi hak. dari walinya, dan seorang laki-laki yang memiliki budak 
perempuan - seorang budak perempuan - maka dia mendisiplinkannya dan mendisiplinkannya 
dengan baik, maka dia membebaskannya setelah itu, kemudian menikahinya.”
Dan orang-orang yang beriman kepada rasul-rasulnya, kemudian beriman kepada Rasulullah, 
berhak atas status ini, dan memperoleh dua pahala ini karena mereka dianiaya dari orang-orang 
yang tidak beriman pada iman yang pertama, kemudian dianiaya di yang kedua. beriman, maka 
bersabarlah mereka terhadap kedua siksaan itu, dan inilah gunanya
{Mereka akan diberikan pahala mereka dua kali selama mereka sabar}
[Cerita: 54]
Dan sebagaimana Allah SWT memberikan kepada Ahli Kitab yang beriman kepada Muhammad 
dua kali pahala mereka, demikian pula Dia memberi beberapa Muslim pahala mereka dua kali lipat, 
dan dari mereka - sebagaimana Nabi kita, Rasulullah menjelaskan:
"
Pahala ini tidak dilarang oleh agama yang memulai Islam, dan datang sebelumnya, yaitu Kristen, 
dan mereka juga memilikinya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Kami mengutus Rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata, dan kami turunkan bersama 
mereka Kitab dan keseimbangan manusia dengan keadilan dan menyetrika manfaat yang sangat 
besar bagi manusia}
[Besi: 25]
Yang paling penting dari manfaat ini
{Dan bahwa Allah mengetahui siapa yang membantu dia dan rasul-rasulnya dalam ghaib}
[Besi: 25]
Dan dia menyebut besi, karena darinya dia akan membuat senjata perang
Jadi: Allah menurunkan Al-Qur'an untuk satu tugas, dan Dia menurunkan besi untuk tugas lain; 
Itulah sebabnya penyair berkata: Tidak lain adalah wahyu atau batas halus yang mengangkat 
rusanya, menipu setiap bengkok, karena ini adalah obat untuk penyakit dari setiap orang yang 
waras, dan itu adalah obat untuk posisi penyakit ini. , secara pribadi, dan saya tidak mengetahui ayat 
ini.
{Mereka akan diberi pahala dua kali selama mereka sabar}
[Cerita: 54]
Kami berada di negara di mana ada beberapa saudara Kristen kami, dan di antara mereka ada orang 
yang berakal dan berpikir, yang selalu menghibur umat Islam, menghadiri pemakaman mereka dan 



mendengarkan Al-Qur'an, dan beberapa ayat melekat di benaknya. , jadi dia datang kepada saya 
sekali berkata: Saya mendengar qari membaca:
{Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta}
[Para Nabi: 107]
Kami tidak termasuk di antara dunia, saya berkata kepadanya: Ya, Muhammad diutus sebagai 
rahmat bagi seluruh alam, jadi siapa pun yang percaya padanya akan menerima rahmatnya, dan 
siapa pun yang tidak percaya padanya akan kehilangan itu. Saya membacakan kepadanya ayat:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan sebenarnya, agar kamu dapat 
memutuskan di antara manusia.}
[Wanita: 105]
Dia tidak mengatakan di antara orang-orang yang beriman
{apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan jangan menjadi pembela bagi para pengkhianat}
[Wanita: 105]
Adalah rahmat Rasul kepada orang-orang kafir untuk berlaku adil kepada orang-orang yang 
tertindas di antara mereka, dan mengembalikan haknya kepadanya.
{Dan mohon ampun kepada Allah, karena Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Wanita: 106]
Karena Allah tidak menyukai pengkhianat yang berdosa walaupun dia seorang muslim
Kemudian saya sebutkan kepadanya alasan turunnya ayat ini, yaitu kisah tentang perisai yang 
dititipkan oleh Zaid bin Al-Samin Yahudi kepada Tu'ma bin Abiraq si Muslim, dan perisai itu telah 
dicuri dari Qatada bin Al Nu'man. Sampai dia pergi ke rumah Zaid bin Al-Samin, orang Yahudi, 
dan menuduhnya mencurinya, dan dia menyebarkan perintahnya di antara orang-orang. Orang 
Yahudi itu menceritakan apa yang terjadi pada Tuma bin Abiraq, dan bahwa dia menyerahkan 
perisai itu kepadanya sebagai suatu kepercayaan; Karena dia takut akan dirampok dari rumahnya
Di sini, Muslim suka membebaskan pemiliknya; Karena ini adalah zaman Islam baru-baru ini, dan 
bagaimana citra mereka jika tersebar di antara orang-orang bahwa salah satu dari mereka mencuri, 
dan mereka cenderung mengutuk orang Yahudi, dan benar-benar menyampaikan pandangan mereka 
kepada Rasulullah untuk dilihat. di dalamnya solusi untuk mengeluarkannya dari kesulitan ini, 
meskipun mereka tidak mengesampingkan bahwa Ibn Ubayrak akan mencuri
Dan Rasulullah duduk memikirkan masalah ini, tetapi segera wahyu turun kepadanya, dan dia 
berkata kepadanya: Masalah ini tidak perlu dipikirkan atau diteliti:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu memutuskan di 
antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan jangan kamu berkhianat.}
[Wanita: 105]
Ayat tersebut mengutuk Ibn Abiraq, dan menunjukkan bahwa ini bukan insiden pertama dalam 
kasusnya, dan menggambarkannya sebagai pengkhianat, artinya: banyak pengkhianatan dan 
membebaskan orang Yahudi, dan mengoreksi sudut pandang Muslim yang takut akan skandal 
seorang Muslim dengan pencurian, dan mereka mengabaikan dampak negatif jika mereka 
membalikkan fakta, dan mengutuk orang Yahudi
Ayat tersebut mengutuk Muslim, tetapi mengangkat status Islam di mata semua orang: Muslim, 
Yahudi, dan semua orang yang hidup dengan cerita ini, dan bahkan semua orang yang membaca 
ayat ini.
Jika ini terjadi, bagaimana posisi orang-orang Yahudi yang memeluk Islam, dan mereka benar-
benar masuk Islam setelah apa yang terjadi? Dan apa persamaan masalah ini dengan saksi sumpah 
palsu yang jatuh lebih dulu dari pandangan pemiliknya yang bersaksi untuknya, sampai mereka 
berkata: Barangsiapa yang menjadikanmu subjek kesalahan, kamu telah jatuh dari pandangannya, 



dan jika kamu membantu dia dalam perintahnya, maka saksi sumpah palsu mengangkat kepalamu 
di atas lawan dengan kesaksiannya, dan kakimu di atas martabatnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan jauhi kejahatan dengan kebaikan
{[Cerita: 54]
Ini juga dari sifat-sifat mereka bahwa mereka mengusir kejahatan dengan kebaikan, dan di antara 
sifat-sifat mereka adalah pengampunan dan pengampunan, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]}
dan dari apa yang Kami berikan kepada mereka, mereka menafkahkan
{[Cerita: 54]
Tunjangan wajib bagi dirinya dan keluarganya, dan tunjangan wajib bagi fakir miskin yaitu zakat, 
kemudian pemeliharaan kemaslahatan bagi yang membutuhkan dan yang membutuhkan.
(3234) Dan ketika mereka mendengar pembicaraan yang sia-sia, mereka berpaling darinya dan 
berkata, “Perbuatan kami adalah milik kami, dan perbuatanmu adalah milikmu. Damai sejahtera 
besertamu."
{Dan jika mereka mendengar pembicaraan kosong, mereka berpaling darinya}
[Cerita: 55]
Dan omong kosong: adalah ucapan yang tidak berguna, tidak akan bermanfaat bagi Anda jika Anda 
mendengarnya, dan tidak akan membahayakan Anda jika Anda tidak mendengarnya, dan orang 
bijak harus meninggalkannya, karena memang seharusnya begitu. kiri dan dihapuskan.
Oleh karena itu, di antara sifat-sifat hamba Yang Maha Pemurah:
{Dan ketika mereka lulus berdasarkan bahasa, mereka lulus dengan kehormatan.}
[Al-Furqan: 72]
Yaitu: mereka tidak memandangnya
Alasan turunnya ayat ini: Ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, menerima para utusan Negus, dan mereka adalah sekelompok imam, dan ketika 
mereka duduk, aku mendengar mereka Surah (Ya-Seen), dan mereka tergerak olehnya sampai 
mereka semua menangis, kemudian mereka percaya kepada Rasulullah, dan ketika mereka pergi, 
Abu Jahal menyerang mereka dan berkata: Allah telah mengecewakan Anda dari orang-orang yang 
menunggangi - dan mereka kelompok yang datang untuk misi - saya akan mengirim Anda dari 
belakang saya - artinya: Negus - untuk mengajarinya berita tentang pria itu.
Berikut adalah arti dari firman Allah SWT:
{Dan ketika mereka mendengar omong kosong, mereka berpaling darinya dan berkata, "Milik kami 
adalah pekerjaan kami, dan milik Anda adalah milik Anda."
}
[Cerita: 55]
Dan orang-orang ini melewati pembicaraan kosong, dan berpaling darinya, sehingga mereka tidak 
memperhatikannya, dan menambahkan bahwa, mereka tidak tinggal diam tentang pembicaraan 
kosong itu, melainkan berkata:
{Kami tidak memiliki karya kami dan Anda memiliki karya Anda. Damai sejahtera besertamu. 
Kami tidak menginginkan yang bodoh.}
[Cerita: 55]
Kami memiliki perbuatan baik yang harus kami terima, dan Anda memiliki perbuatan salah yang 
harus ditinggalkan.
{Damai sejahtera besertamu}



[Cerita: 55]
Dan damai adalah salam damai seperti yang biasa di antara kami, atau salam damai bagi orang yang 
pergi, seolah-olah kamu bertengkar dengan temanmu, dan ketika kamu melihat bahwa itu akan lama 
dan mungkin kamu melampaui batas terhadapnya, Anda berkata kepadanya untuk pergi: 
Assalamu'alaikum.
Artinya: Tidak ada yang ingin kukatakan untuk meninggalkanmu kecuali kata ini
Di antaranya adalah apa yang terjadi antara Hebron Ibrahim - atasnya dan atas Nabi kita, doa dan 
saw - dan pamannya. Setelah dia membahasnya dan tidak mencapai kesimpulan dengannya, dia 
berkata kepadanya:
{Assalamu'alaikum, saya akan meminta pengampunan untuk Anda, Tuhanku}
[Maryam: 47]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
(3235) Kamu tidak memberi petunjuk kepada siapa yang kamu cintai, melainkan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui apa yang Dia cintai. Islam, 
dan Allah SWT memiliki kebijaksanaan bagi Abu Thalib untuk bertahan dalam kekufuran; Karena 
dengan ini dia memenangkan orang Quraisy dan mendapatkan rasa hormat mereka, karena mereka 
menyukai kurangnya imannya pada Muhammad dan kurangnya sopan santun kepadanya, dan 
mereka menyukainya untuk tetap pada agama nenek moyangnya, jadi mereka menghormati 
perlindungannya terhadap keponakannya. , dan ini mencegah Rasulullah dari menyakiti mereka, 
dan melindungi panggilan dari banyak serangan itu
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
berkeinginan untuk membalas budi ini kepadanya, dan balasan Rasulullah terhadap nikmat tersebut 
tidak didasarkan pada tawaran dari dunia. , tetapi dengan sesuatu yang akan tetap abadi. Ketika Abu 
Thalib meninggal, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berkata kepadanya: Paman, katakan tidak ada Tuhan selain Allah, sebuah kalimat bahwa aku akan 
memberi syafaat untukmu dengan Allah pada hari kiamat. .” Dia berkata, “Oh, keponakanku, jika 
bukan karena orang Quraisy mencelaku atas kejadian ini, dan mereka mengatakan bahwa mereka 
tidak beriman kecuali karena takut akan kematian, aku pasti akan memperhatikannya.”
Tetapi diriwayatkan bahwa setelah Abu Thalib pindah, al-Abbas datang kepada Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata kepadanya: Wahai 
Muhammad, kata yang kamu minta dari pamanmu untuk diucapkan, katanya. sebelum dia 
meninggal, dan aku menjadi saksinya.
Kami mencatat di sini keakuratan kinerja Al-Abbas, karena dia tidak mengatakan: Kata ini tidak 
ada Tuhan selain Allah, tetapi menyebutnya (kata) mengapa? Karena dia belum masuk Islam
Kami telah berbicara tentang arti bimbingan
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
[Cerita: 56]
Dan kami berkata: Itu datang dengan salah satu dari dua arti: arti petunjuk dan petunjuk, dan arti 
bantuan bagi orang-orang yang percaya pada bukti, dan dari itu adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Artinya: mereka mendengar petunjuk itu dan menaatinya, lalu Allah menambahi mereka dengan 
petunjuk yang lain, yaitu petunjuk iman dan pertolongan.
Allah SWT berfirman tentang hal ini:



{Dan adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka}
[dipisahkan: 17]
Artinya: memanjakan mereka
{Jadi mereka lebih suka orang buta dibimbing}
[Fussilat: 17]; Oleh karena itu, bantuan bimbingan mereka ditolak
Jadi: petunjuk yang diingkari dari guru kita, Rasulullah
{Anda tidak membimbing siapa yang Anda cintai}
[Cerita: 56]
Ini adalah bimbingan bantuan dan kesuksesan bagi iman; Karena dia, semoga Allah swt, beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, memberi hidayah kepada mereka semua, hidayah hidayah dan 
hidayah, dan dari apa yang ia katakan:
{Hai orang-orang yang beriman, apakah saya akan membimbing Anda untuk perdagangan yang 
akan menyelamatkan Anda dari azab yang pedih?}
[Kelas: 10]
Petunjuk pembuktian dikeluarkan pertama oleh Allah SWT, kemudian oleh pesan dari Rasul-Nya, 
sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, kedua.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka berkata: Kami akan mengikuti petunjuk bersamamu}
(/ 3236) dan berkata bahwa kami mengikuti petunjuk negeri kami bersamamu Ntaktef Ulm untuk 
mendirikan mereka tempat perlindungan yang aman untuk buah-buahan yang dipungut segala 
sesuatu dari bayi yang lahir tetapi kebanyakan dari mereka tidak tahu (57) Argumen ini
{Jika kami mengikuti panduan dengan Anda, kami akan direnggut dari tanah kami.}
[Cerita: 57]
Al-Harits bin Utsman bin Nofal bin Abd Manaf mengatakannya, dia pergi ke tuan kami, Rasulullah, 
dan berkata: Kami tahu bahwa Anda telah membawa kebenaran, tetapi kami takut jika kami percaya 
kepada Anda dan mengikuti keinginan Anda. , kita akan direnggut dari tanah kita, dan dia pasti 
berbicara dalam bahasa rakyatnya yang bersekongkol menentang perkataan ini.
Dan penculikan: Butuh waktu lama dan cepat
Jadi: mereka mengakui kepada Rasul bahwa dia datang dengan kebenaran, dan bahwa dia dalam 
petunjuk, tetapi alasan penolakan mereka adalah karena mereka diculik, dan mereka harus 
membandingkan dengan pikiran mereka antara berada bersama Rasulullah dalam kebenaran. dan 
bimbingan dan diculik, dan antara mengabadikan ketidakpercayaan mereka.
Jadi yang paling kecil yang akan terjadi pada mereka jika mereka mengikuti Rasulullah adalah 
bahwa orang-orang menculik mereka dengan uang mereka atau dalam diri mereka sendiri - dengan 
asumsi bahwa ini benar - yang paling banyak akan terjadi pada mereka adalah kehilangan dunia 
yang fana. jika itu berlanjut untuk Anda, Anda akan menikmatinya selama Anda tinggal di 
dalamnya, dan kebaikan yang akan Anda lewatkan dari dunia ini terbatas pada persyaratan kekuatan 
manusia. Dan hal ini tidak merugikan Anda jika Anda termasuk orang akhirat, dimana Anda akan 
menuju suatu kebaikan yang kekal, kebaikan yang sesuai dengan kemampuan Sang Pemberi 
Manfaat, Maha Suci Dia.
Tetapi jika mereka tetap dalam kekafiran mereka, maka mereka sedikit kenikmatan di dunia fana, 
dan mereka tidak mendapat bagian di akhirat yang kekal.
Jadi, jalan mana yang dia bimbing? Perbandingan intelektual lebih menyukai jalan hidayah dan 
mengikuti kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah, ini salah satunya
Lalu siapa yang mengatakan bahwa jika Anda mengikuti petunjuk dengan Rasulullah, Anda akan 
diculik dan dianiaya? Oleh karena itu, Allah menjawab mereka: Katakan kepada mereka, 



Muhammad: Anda telah berbohong, karena tidak ada yang akan menculik Anda karena Islam Anda.
{Bukankah Kami telah mendirikan bagi mereka tempat perlindungan yang aman yang kepadanya 
Kami membawa buah-buah dari segala sesuatu, rezeki dari Kami?
[Cerita: 57]
Allah telah memberkati Anda saat Anda kafir dan musyrik, menyembah berhala di Jahiliyyah, dan 
telah memungkinkan Anda hidup aman di luasnya Rumah Suci-Nya, dan telah memberi Anda 
kemewahan hidup saat Anda berada di lembah yang tidak ditanami buah-buahan. dibawa ke sana 
dari mana-mana. Apakah Anda percaya padanya, dan Anda dibimbing kepada kebenaran? 
Bagaimana Anda mengukur ini? dan artinya:
{kami memberdayakan mereka}
[Cerita: 57]
Kami menjadikan mereka diberdayakan di dalamnya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Demikianlah Kami memberdayakan Yusuf di bumi.}
[Yusuf: 21]
Pemberdayaan menunjukkan stabilitas; Karena kata keterangan tempat bersifat tetap tidak seperti 
kata keterangan waktu
Dan dia berkata:
{Tempat perlindungan yang aman}
[Cerita: 57]
Meskipun keamanan adalah untuk mereka yang berada di tempat itu, tetapi Yang Mahakuasa ingin 
mengamankan tempat yang sama, sehingga semua yang ada di dalamnya aman, bahkan si 
pembunuh tidak diadili darinya di tempat kudus, dan binatang tidak dibesarkan di dalamnya atau 
diburu. , dan tanaman tidak mendukung bahkan batu di tempat ini aman, tidakkah kamu melihat 
mereka melempar batu? Melempar Jamarat sambil menghormati dan mencium Hajar Aswad
Ketika kita merenungkan tempat kudus sejak zaman Hebron Ibrahim - as - kita menemukan bahwa 
itu memiliki rencana, dan bahwa Allah SWT sedang mempersiapkannya untuk menjadi tempat 
perlindungan yang aman, maka ketika Ibrahim datang kepadanya, dia berkata:
{Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa keturunan saya di sebuah lembah yang tidak 
ditanami dekat Rumah Terlarang Anda}
[Ibrahim: 37]
Artinya tempat itu tidak memiliki kebutuhan hidup kecuali udara, karena membuang tanam berarti 
tidak ada air; Oleh karena itu, Nyonya Hagar keberatan dengan tempat yang sepi ini, dan ketika dia 
tahu bahwa itu adalah pilihan Allah bagi mereka, dia berkata: Maka dia tidak akan meninggalkan 
kita.
Dan dia sendiri melihat bahwa Allah tidak menyia-nyiakannya, jadi ketika dia membutuhkan air 
untuk menyusui bayinya yang baru lahir dan mencarinya di antara Safa dan Marwa tujuh kali lipat 
dari kemampuannya, dia tidak menemukan air dalam pencariannya. Dia tidak akan menyia-
nyiakannya tanpa alasan untuk memastikan bahwa kata-katanya benar, kemudian kekuatan Allah 
menghendaki agar air keluar dari bawah kaki bayi yang baru lahir, dan dia menyentuh tanah dengan 
kakinya, dan menangis karena kelaparan dan kehausan yang parah, dan Zamzam muncul
Dan ketika Abraham menempatkan keluarganya di tempat yang sunyi ini, dia menginginkan dia 
untuk tempat tinggal permanen, bukan hanya istirahat dari kesulitan bepergian; Jadi dia berkata:
{Ya Tuhan kami, agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati manusia mendambakannya 
dan berilah mereka buah-buahan}
[Ibrahim: 37]
Seolah-olah dia ingin diyakinkan bahwa keluarganya akan tinggal di tempat ini, dan rumah itu 



menjadi tempat sholat karena Allah, di mana sholat tidak berhenti, dan inilah perbedaan antara 
rumah. Allah dengan pilihan Allah dan rumah Allah dengan memilih hamba-hamba Allah
Rumah yang kita bangun karena Allah SWT boleh ditutup meskipun pada waktu-waktu wajib. 
Adapun rumah Allah yang diambilnya untuk dirinya sendiri, tidaklah sepi dari zikir dan shalat 
setiap saat, siang atau malam, dan tidak berhenti darinya kecuali dengan shalat tertulis.
Saya melihat tempat suci dalam satu tahun dan aliran deras menyerbunya sampai memenuhi 
halamannya, dan air masuk ke Ka'bah dan menutupi Hajar Aswad.
Kita juga mengerti dari ayat:
{ingin mereka}
[Ibrahim: 37]
Dari kata kerja hawa yawy, artinya: jatuh; Karena orang yang jatuh tidak memiliki keinginan untuk 
tidak jatuh, demikian juga orang yang datang ke rumah Allah atau membawa kebaikan kepadanya 
menemukan motif yang mendorongnya seolah-olah tidak memiliki keinginan.
Ketika kita memahami makna lain darinya, semua biaya kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, mungkin 
adalah kemalasan orang dalam pembayaran mereka.
Kecuali haji, di mana Allah berfirman:
{Dan ketika orang-orang melakukan haji, laki-laki akan datang kepada Anda.}
[Haji: 27]
Segera setelah Anda memberikan izin, mereka akan datang kepada Anda
Oleh karena itu, kami menemukan dari mereka yang tidak mampu membayar biaya haji seseorang 
yang lapar dan mengurus keluarganya untuk menyediakan biaya haji. Oleh karena itu, - maka - 
satu-satunya kewajiban wajib yang dilakukan oleh mereka yang tidak memintanya.
Kami mencatat bahwa Ibrahim - saw - menyerukan keamanan ke Haram dua kali: sekali dalam 
perkataannya:
{Tuanku, jadikan ini negara yang aman}
[Al-Baqarah: 126]
Artinya: Jadikan tempat ini negara yang aman, seperti negara aman lainnya yang tidak didirikan 
kecuali di tempat yang di dalamnya mereka mengamankan semua kebutuhan hidup. Ketika muncul, 
ini adalah keamanan umum
Kemudian dia menelepon lagi
{Tuanku, membuat negara ini aman}
[Ibrahim: 35]
Setelah Mekah menjadi negara yang aman, dia meminta keamanan lebih, dan ini adalah keamanan 
khusus, karena dia menjadikannya negara terlarang, di mana manusia, hewan, tumbuhan, dan 
bahkan benda mati pun aman.
Beberapa telah berhenti pada perkataan Yang Mahatinggi:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Dan mereka berkata: Di manakah keamanan ini, dan penyerangan, pembunuhan dan intimidasi 
terhadap brankas terjadi di Haram, seperti yang terjadi pada zaman Qarmatians ketika mereka 
memasuki Haram, membunuh orang-orang di dalamnya, dan mengambil batu itu, dan di era modern 
kita tahu kisah Juhaiman, dan pembunuhan yang terjadi di Haram
Dan ayat ini:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Sebuah kalimat deklaratif yang tujuannya adalah untuk memerintahkan dan mendesak, seolah-olah 



Yang Mahakuasa telah berfirman: Aman dari orang-orang yang memasuki tempat suci
Dan ini bukan masalah kosmis, tetapi masalah hukum, dan perbedaan antara dua masalah: 
kosmisitas harus terjadi, karena legitimasi adalah perintah yang dilaksanakan oleh beberapa orang, 
dan beberapa memberontak melawannya. Orang-orang takut akan hal itu
Diantara ayat-ayat yang sering ditanyakan mengenai hal ini adalah firman Allah SWT:
{Wanita jahat untuk yang jahat, yang jahat untuk yang jahat, wanita yang baik untuk yang baik, dan 
yang baik untuk wanita yang baik}
[An-Nur: 26]
Mereka berkata: Seringkali wanita jahat menikahi wanita baik, atau wanita baik menikahi wanita 
jahat, karena kenyataannya tidak sesuai dengan ayat.
Kami juga mengatakan di sini: Ini adalah masalah hukum yang membawa sesuatu yang boleh 
ditaati atau tidak ditaati, dan ini bukan masalah universal yang harus datang seperti yang telah 
difirmankan Allah SWT, dan maknanya tidak ketinggalan.
Makna ayat tersebut: Jika kamu menikah, maka nikahkanlah yang buruk dengan yang buruk, dan 
yang baik dengan yang baik. Untuk mencapai keseimbangan antara pasangan dan untuk 
mewujudkan keharmonisan di antara mereka, sehingga jika si jahat mencela istrinya, yang seperti 
dia, dia bisa menanggapinya, harus ada keseimbangan bahkan dalam (keburukan), jika tidak 
bagaimana Anda melakukan kebaikan dengan kejahatan, atau kejahatan dengan kebaikan? Jadi: 
ayat dan sejenisnya adalah masalah hukum dalam bentuk berita, dan jika itu berarti masalah, seperti 
yang Anda katakan tentang orang mati: semoga Allah merahmatinya di masa lalu, dan Anda tidak 
tahu, mungkin Allah mengasihaninya, atau dia tidak mengasihaninya, maka: artinya pastilah sebuah 
doa: semoga Allah merahmatinya, Anda mengatakannya di masa lampau.
Kita kembali ke ayat:
Bukankah Kami telah mendirikan bagi mereka tempat perlindungan yang aman?
{[Cerita: 57]
Kami mencatat pemberdayaan dan keamanan ini dari kisah gajah, di mana Abrahah datang untuk 
menghancurkan Ka'bah, dan tentara sedang memajukan seekor gajah besar bernama Mahmoud.
Kemudian terjadilah pertempuran Al-Tayr Al-Ababil, melemparkan mereka dengan batu dari 
serpih, dan menjadikannya seperti kayu yang dimakan.
Semua ini adalah dari keamanan yang Allah buat untuk orang Quraisy, maka Dia menjadikan 
mereka seperti angin yang dimakan
Semua ini adalah dari keamanan yang Allah buat untuk penduduk Quraisy di tempat sucinya. 
Sehingga Ka'bah akan tetap dihuni oleh mereka, dan selama mereka adalah penghuni Haram dan 
orang-orang datang kepada mereka dari semua bagian haji setiap tahun, mereka akan tetap aman di 
antara suku-suku, dan tidak ada yang berani menyerang. mereka, atau untuk menyerang karavan 
mereka selama perjalanan musim dingin dan musim panas, dan keamanan apa, dan ketakutan apa 
setelah ini? Dengan para peziarah, makanan dan mata pencaharian dibawa, dan Allah SWT telah 
berbicara kebenaran:
{Untuk menjaga orang Quraisy tetap dekat dengan mereka * untuk menangkap mereka dalam 
perjalanan musim dingin dan musim panas * Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * 
yang memberi makan mereka yang makan makanan}
[Quraisy: 1-4]
Dan bagaimana, setelah keamanan dan keselamatan ini, orang yang percaya kepada Muhammad 
takut bahwa dia akan direnggut dari tanahnya? Itu adalah pernyataan yang tidak berarti
(3237) Dan betapa seringnya Kami hancurkan dari sebuah kota yang tidak ada lagi kehidupan, 
karena itu adalah tempat tinggal mereka, yang tidak dihuni sejak setelah mereka. (58)



{berapa banyak}
[Cerita: 58]
Berapa banyak di sini adalah pernyataan yang bermanfaat bagi banyak orang, seolah-olah Anda 
meninggalkan jawaban untuk menunjukkan sendiri kelimpahan, seperti yang Anda katakan kepada 
mereka yang menyangkal kecantikan Anda, dan tidak ingin menghitung tangan Anda padanya: 
seberapa baik yang telah saya lakukan untuk Anda, artinya: Saya tidak akan menghitung, dan saya 
akan puas dengan apa yang Anda katakan karena Anda yakin bahwa jawabannya akan 
menguntungkan Anda. Dan kemudian dia hanya bisa berkata: Ya, mereka banyak
Berapa banyak di sini berarti kelimpahan, dan penerima mengucapkannya sebagai argumen 
melawannya
dan artinya:
{dari desa}
[Cerita: 58]
Dari rakyat biasa, yaitu, dari awal apa yang disebut desa
{dia membuat jalan hidupnya}
[Cerita: 58]
Al-batr: lupa untuk berterima kasih kepada dermawan atas berkat-Nya, yaitu: Dia, Maha Suci-Nya, 
tidak disebutkan dalam pikiran Anda saat Anda berfluktuasi dalam berkat-Nya, atau dengan 
menggunakan berkat dalam ketidaktaatan kepada dermawan, semoga Dia dimuliakan dan 
ditinggikan.
Adalah kesombongan bahwa seseorang melampaui rahmat, atau mengambilnya dan melihatnya 
lebih rendah dari levelnya, seperti anak laki-laki yang ibunya membawakannya, misalnya, sepiring 
lentil, dan dia menerimanya, dan mungkin tidak makan, jadi kata ibu seperti yang kita katakan 
dalam bahasa sehari-hari; Apakah kamu (lebih baik) atas karunia Tuhan kita? Sebuah kata dalam 
bahasa sehari-hari kita, tetapi berasal dari bahasa klasik
Maka: Adalah sombong menjadi sombong, atau sombong, atau meninggikan diri atas nikmat Allah, 
maka janganlah kamu puas dengannya, dan mintalah sesuatu yang lebih tinggi darinya.
dan arti dari
{hidup dia}
[Cerita: 58]
Yaitu: alasan mata pencahariannya
{Ini adalah tempat tinggal mereka, yang tidak dihuni setelah mereka kecuali untuk sementara 
waktu, dan kami adalah pewaris.}
[Cerita: 58]
Selama mereka memuji nikmat Allah, Dia harus mengambilnya dari tangan mereka, dan jika nikmat 
Allah diambil dari suatu negara, mereka akan binasa, atau meninggalkannya.
{kecuali sedikit}
[Cerita: 58]
Mereka adalah orang-orang yang hidup setelah kehancuran rumah mereka
{Dan kami adalah pewarisnya}
[Cerita: 58]
Kami mewarisi mereka karena mereka tidak meninggalkan siapa pun yang mewarisi mereka, dan 
jika suatu tempat dibiarkan tanpa khalifah, keluarga warisannya akan mewarisinya kepada Allah 
SWT.
Dalam ayat lain, Allah SWT membahas masalah ini dengan cara yang lebih luas, Allah SWT 
berfirman:



{Dan Allah membuat perumpamaan sebuah desa yang aman dan tenteram, yang rezekinya datang 
berlimpah dari mana-mana.}
[Lebah: 112]
Artinya: Anda diberkati dengan rahmat Yang Mahakuasa
{Jadi Allah membuatnya merasakan gaun lapar dan takut}
[Lebah: 112]
Dan arti kekafiran kepada Allah adalah: untuk menutupi keberadaan Allah, dan menyembunyikan 
membutuhkan yang tersembunyi, seolah-olah asalnya adalah bahwa Allah SWT ada, tetapi orang 
kafir menyembunyikan keberadaan ini, dan dengan demikian kekafiran itu sendiri adalah bukti 
iman, karena iman adalah asal muasal dan kekufuran adalah bagian darinya
Contohnya adalah pepatah kami: Kebatilan adalah salah satu prajurit kebenaran, maka ketika 
kebatilan menyebar, orang-orang merasakan pahitnya, dan terbakar dengan apinya, maka mereka 
kembali ke kebenaran dan ke kanan, dan mereka mencari jalan keluar. ketika peristiwa menggigit 
mereka.
Kami juga mengatakan dengan logika yang sama: Rasa sakit adalah prajurit pertama penyembuhan; 
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa penyakit yang paling berbahaya adalah penyakit yang 
mengintai pasien tanpa membuatnya merasa sakit, jadi dia tidak menyadarinya kecuali situasinya 
memburuk, bahayanya memburuk dan perawatannya hebat, jadi kami menyebutnya itu - dan Allah 
melarang - penyakit ganas.
Dalam firman-Nya:
{Maka kamu kafir terhadap nikmat Allah}
[Lebah: 112]
Bukti adanya nikmat, namun mereka mengingkarinya, yaitu mereka menyembunyikannya, baik 
dengan tidak meneliti sebab-sebabnya dan kemalasan dalam mengambilnya, atau mereka 
menyembunyikannya dari orang yang berhak menerimanya dan memikirkannya untuk orang-orang 
yang tidak berdaya yang tidak mampu. menghasilkan; Oleh karena itu, Allah mencabut mereka dari 
berkah ini dan merampas mereka dari mereka meskipun kemampuan mereka
Dan ada hal-hal yang, jika dibiarkan, akan memberikan monoton, mungkin mereka memahami dari 
mereka bahwa hal-hal ini datang kepada mereka secara otomatis dengan sifat sesuatu, dan ketika 
Allah merampas berkah-Nya dan mematahkan monoton ini, itu hanya untuk mereka. untuk 
memahami bahwa monoton dalam tugas melemahkan kebijaksanaan tugas, bagaimana? Kami 
mengatakan: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - telah melarang hal-hal bagi kami dan 
mengizinkan hal-hal bagi kami. Misalnya, Allah telah mengharamkan kita miras sampai kita tidak 
lagi meminumnya, tidak sampai terlintas di benak kita, sehingga sudah menjadi kebiasaan yang 
monoton bagi kita, dan Allah SWT ingin melanggengkan kewajiban ibadah kepada manusia, agar 
dia melakukannya. tidak terbiasa, maka ia melakukannya dengan kebiasaan, maka ia melanggar. Ini 
adalah kebiasaan, misalnya, dalam puasa Ramadhan
Dan diharamkan bagimu apa yang dihalalkan bagimu sepanjang tahun, dan kamu telah terbiasa 
dengannya, maka datanglah Ramadhan dan kewajiban puasa mengharamkan bagimu makanan yang 
kamu makan kemarin, yaitu agar panasnya ibadah. tetap hadir yang membujuk hamba untuk itu, 
dan membiasakan dia untuk disiplin dalam pembayaran biaya.
Kemudian dia menyebutkan hukuman untuk kekafiran dengan karunia Allah
{Jadi Allah membuatnya merasakan gaun lapar dan takut}
[Lebah: 112]
Kelaparan memiliki dua manifestasi: bahwa perut mencarinya di awal, jika rasa lapar meningkat, 
anggota badan melemah, dan semua organ sakit, dan mereka merasakan sakitnya kelaparan, dan 



Allah SWT ingin menunjukkan kepada kita kandang dari rasa sakit ini, jadi dia menyamakannya 
dengan pakaian yang menutupi seluruh tubuh, dan membungkusnya dalam semua aspeknya.
Dan ini adalah Sunnah Allah di desa-desa yang tidak adil, sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, 
berfirman:}
Dan Tuhanmu tidak akan menghancurkan desa-desa
{
(/ 3238) dan Tuhan desa yang jahat bahkan mengirim ibunya seorang utusan yang membacakan 
kepada mereka tanda-tanda Kami dan apa yang kami desa Mhlka hanya orang-orang yang tidak adil 
(59) Jadi: kita harus tahu kurikulumnya, datanglah Utusan itu berkata: Saya melakukannya dengan 
baik, dan Jangan lakukan itu, bahkan jika Anda memecahkan siksaan Dengan orang-orang kafir itu 
akan dengan keadilan, dan setelah mewajibkan mereka untuk membuktikan bukti, tidak 
membiarkan orang berbuat dosa, maka katakan kepada mereka: Ini dilarang.
Dan kami telah mengatakan apa yang dikatakan undang-undang: Tidak ada hukuman tanpa 
kriminalisasi, dan tidak ada kriminalisasi tanpa teks, dan tidak ada teks dengan memberi tahu.
Dan Allah tidak akan membinasakan suatu kota secara zalim, melainkan sebagai azab bagi mereka 
atas apa yang mereka perbuat
Dan desa memiliki urutan, maka kita katakan: (Naj'), yang merupakan tempat tinggal satu keluarga, 
dan (Kafr) untuk beberapa keluarga, kemudian (Desa) kemudian (Umm Al-Qura), yang merupakan 
kota. atau ibukota. Dia bergerak bersamanya di antara padang rumput, maka mereka berkata (Umm 
Al-Qura) ke tempat di mana Anda menemukan desa-desa, dan kebutuhan hidup tersedia di 
dalamnya yang tidak ditemukan di dusun, orang kafir dan desa-desa kecil. . Termasuk negara kecil 
di sekitar
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan apapun yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup.}
(/3239) Dan apa saja yang dikaruniakan kepadamu adalah kenikmatan hidup dunia dan 
perhiasannya, dan apa yang di sisi Allah adalah yang baik dan lebih kekal artinya: (60)
{dari sesuatu}
[Cerita: 60]
Dari salah satu elemen kehidupan, dan dari kemewahannya
{Jadi kenyamanan hidup duniawi ini dan perhiasannya}
[Cerita: 60]
Betapapun agungnya ini, itu adalah kenikmatan yang berumur pendek, seperti yang dikatakan Yang 
Mahakuasa:
{Katakanlah, kesenangan dunia sedikit}
[Wanita: 77]
Itulah sebabnya kami meminta Anda untuk tidak disibukkan dengan kenikmatan ini, dan tidak 
menjadikannya tujuan, karena Anda tinggal di dalamnya diasumsikan, dan kesenangan Anda di 
dalamnya tergantung pada aktivitas dan gerakan Anda.
Dan kami telah mengatakan: Momok kebahagiaan di dunia ini akan meninggalkan Anda atau 
meninggalkannya, dan bahwa hidup Anda di dunia ini bukanlah usia dunia ini, tetapi lamanya Anda 
tinggal di dalamnya, dan tidak peduli berapa banyak. Anda mencapai dunia ini, kematian pasti
Oleh karena itu, Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - membimbing kita ke 
kehidupan lain yang kekal dan pasti, yang kebahagiaannya tidak meninggalkan Anda juga tidak 
meninggalkan Anda.
{Dan apa yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal. Apakah kamu tidak akan mengerti?}
[Cerita: 60]



{Bagus}
[Cerita: 60]
Karena kebahagiaan di dalamnya tidak tergantung pada sejauh mana aktivitas Anda, tetapi lebih 
pada ukuran Allah, pemberiannya, dan kemurahan hatinya.
{dan disimpan}
[Cerita: 60]
Karena sifatnya yang kekal dan tidak putus, jika orang bijak membandingkan antara kenikmatan 
dunia dan kenikmatan akhirat, maka ia akan memilih akhirat.
Oleh karena itu, sahabat yang kepadanya Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, memberitahunya tentang pahala seorang syahid, dan yakin bahwa 
tidak ada antara dia dan surga kecuali dia terbunuh di jalan. Allah, dan dia memiliki kurma di 
tangannya yang dia makan dan melemparkannya, dan dia melihat bahwa durasi pekerjaannya 
dengan mengunyahnya lama; Karena itu menghalanginya dari tujuan ini, dia melemparkannya dan 
bergegas berjihad untuk mendapatkan kesyahidan
Mengapa? Karena dia membuat perbandingan antara kenikmatan dunia dan kenikmatan akhirat
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia membuat perbandingan antara orang-orang kafir dan 
orang-orang beriman mengatakan:
{Katakan: Apakah Anda menunggu kami kecuali salah satu dari dua yang bagus?}
[Pertobatan: 52]
Entah kami akan menang atas Anda dan mempermalukan Anda, dan mengambil karunia Anda, atau 
kami akan mencapai kesyahidan dan melanjutkan sesuatu yang lebih baik dari apa yang kami 
tinggalkan.
{Dan kami menunggu Anda bahwa Allah akan menimpa Anda dengan siksaan dari diri-Nya atau 
dari tangan kita.}
[Pertobatan: 52]
Oleh karena itu: jangan menunggu kami kecuali kebaikan, dan kami tidak menunggu Anda kecuali 
kejahatan
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kamu lebih memilih kehidupan dunia,* dan akhirat lebih baik dan lebih kekal}
[Tinggi: 16 - 17]
Itulah sebabnya ayat ini ditambahkan di sini dengan firman Yang Mahakuasa:
{Kamu tidak mengerti?}
[Cerita: 60]
Karena jika pikiran membandingkan dunia dan akhirat, maka harus memilih akhirat
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi, apakah kita memberinya janji yang baik, dan dia bertemu dengannya sebagai orang yang 
menikmatinya?
}
(/ 3240) kafir dan janji Adnah Nah itu adalah pelindung orang yang mtanah kesenangan dunia ini 
dan kehidupan adalah hari kebangkitan juru sita (61) Ini adalah ayat penjelasan dan penegasan dari 
apa yang sebelumnya, dan janji: Bishara oke, jika syirik sama dengan Anda baik-baik saja datang 
sebanyak mungkin, dan mungkin mencegah alasan tanpa memenuhi janjinya.
{Dan siapakah yang lebih setia pada perjanjiannya dari pada Allah}
[Pertobatan: 111]
jadi dia berkata
{Janji yang bagus, jadi dia akan menepatinya}



[Cerita: 61]
Yaitu: pasti
{Kemudian dia akan termasuk orang-orang yang hadir pada Hari Kebangkitan}
[Cerita: 61]
Yaitu: menyiksa
Dan kata ini
{pelayan}
[Cerita: 61]
Hal ini tidak digunakan dalam Al-Qur'an kecuali untuk siksaan, dan mungkin orang yang 
menempatkan kata "siap" dimaksudkan arti ini; Karena catatan tidak pernah keluar dengan baik
Allah berfirman di tempat lain:
{Dan surga tahu bahwa mereka akan dibawa.}
[Safat: 158]
Mahakuasa berkata:
{Dan seandainya bukan karena kasih karunia Tuhanku, aku akan termasuk di antara mereka yang 
hadir.}
[Safat: 57]
Kemudian Yang Mahakuasa berfirman, menekankan kehadiran ini pada Hari Kebangkitan agar 
orang kafir tidak berpikir bahwa dia bisa lolos:
{Dan pada hari dia akan memanggil mereka, mengatakan: Dimana.}
(3241) Dan pada hari Dia akan memanggil mereka dan berkata, "Di mana pasangan saya yang Anda 
klaim dulu?" (62)
{dan hari}
[Cerita: 62]
Hal ini didasarkan pada keadaan, kita harus memperkirakannya dalam suatu tindakan yang sesuai 
dengan itu, jadi perkiraannya: Dan ingat hari dia memanggil mereka, dan masalahnya adalah untuk 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya. , tetapi kepada 
siapa Rasulullah menyebutkannya? Dia mengingatkannya pada hari ini untuk orang-orang kafir 
pada Hari Kebangkitan
Dan ayat tersebut memberi kita gambaran tentang potret hari ini, yaitu hari kejadian yang tidak akan 
terjadi setelahnya, dan hari al-Haqqah, artinya perusahaan yang tidak beranjak darinya, dan hari 
kiamat. As-Sakhah, yaitu: yang membungkam telinga yang berpaling darinya di dunia, dan hari 
malapetaka yang akan dibinasakan, dan hari kiamat, artinya: yang memberi manfaat itu beragama
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, menyebutkan adegan ini untuk dua hal: Pertama: bahwa 
Rasulullah, semoga Allah dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya, dikunjungi, dirugikan, 
diejek dan diejek, dan segala cara untuk memfitnahnya dari suatu pertengkaran berkumpul 
melawannya, maka mereka menjebaknya dengan kelicikan, dan mereka membuat sihir untuknya.
dll.
Dan ketika Anda menemukan undangan yang dipenuhi dengan keganasan seperti itu, ketahuilah 
bahwa pertemuan ini hanya dipenuhi karena akan menghancurkan korupsi yang menguntungkan 
orang yang diteror oleh kata reformasi. Karena itu mempengaruhi mereka dalam kepentingan 
mereka, keinginan mereka, harga diri mereka, kesombongan mereka dan kezaliman mereka, jadi 
wajar bagi mereka untuk menentangnya.
Itulah sebabnya banyak kita jumpai orang Barat yang mengetahui kehebatan Islam dari keganasan 
permusuhan lawan-lawannya. Mereka berkata: Jika agama ini tidak melawan kerusakan mereka, 
mereka tidak akan bersekongkol melawannya.



Yang benar, Maha Suci-Nya, perintah Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para 
sahabatnya, untuk menyebutkan hari itu, dia mengingatkannya untuk dirinya sendiri, dan dia 
menyebutkannya kepada umatnya agar mereka dapat dipertimbangkan.
Oleh karena itu: Bagian Allah SWT dalam perbuatan ini bukan untuk menakut-nakuti mereka, 
tetapi untuk memperingatkan mereka, agar mereka tidak jatuh ke dalam kekufuran yang 
menghentikan mereka dari situasi ini, seperti Anda akan menyenangkan anak Anda dengan 
konsekuensi kelalaian, dan memperingatkan dia untuk tidak gagal. sehingga ia dapat lari dari sebab-
sebabnya, dan mencari sebab-sebab keberhasilan.
Mahakuasa berkata:
{Dan pada Hari Dia akan memanggil mereka}
[Cerita: 62]
Dan Dia memanggil mereka di dunia ini: Wahai manusia, hai anak Adam, tulilah telinga mereka, 
dan jauhilah panggilan Allah, dan hari ini Dia memanggil mereka dengan seruan yang tidak dapat 
mereka tuli telinganya; Karena dia
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Seolah-olah kebenaran mengingatkan mereka pada hari ini, agar mereka merumput, dan mungkin 
mereka akan kembali
Hal kedua: bahwa ayat itu datang sebagai hiburan bagi tuan kita, Rasulullah. Tuhannya berkata 
kepadanya: Jangan putus asa dari apa yang mereka lakukan dengan Anda, dan jangan sedih dengan 
kelicikan dan keras kepala mereka; Karena aku akan menjadikannya Kate dan Kate
Dan Anda dapat memahami rahasia instruksi psikologis ini pada penganiaya yang sama dan pada 
penindasan yang sama, ketika putra Anda mengeluh kepada Anda bahwa saudaranya memukulinya 
atau menghinanya, maka Anda berkata untuk menyenangkannya: Tunggu, saya akan melakukan ini 
dan itu. untuk dia. Dia mendapatkan musuhnya untuk apa yang terjadi dari mereka, dan dia 
bersukacita di dalamnya, dan dia menutupi dirinya dengan apa yang dia temui
Isi panggilan
Di mana rekan saya yang dulu Anda klaim?
{[Cerita: 62]
Dia tidak mengatakan dan tetap diam tentang pasangan saya, melainkan menggambarkan mereka.}
yang dulu kamu klaim
{[Cerita: 62]
Karena Dia, Maha Suci-Nya, adalah Esa, Dia tidak memiliki sekutu, dan ini adalah sekutu dalam 
klaim mereka saja, dan klaim, seperti yang mereka katakan, adalah gunung kebohongan; Karena itu, 
mereka tidak akan menemukan jawaban untuk pertanyaan ini.
Di mana rekan saya yang dulu Anda klaim?
{[Cerita: 62]
Dan seandainya di hadapan mereka ada sekutu bagi mereka, mereka akan berkata: Ini merekalah 
yang menyesatkan kami, maka buatlah mereka menderita dua kali lipat siksaan, ya Tuhan, tetapi 
mereka tidak menjawab, ini adalah bukti bahwa mereka tidak ada. .
{Jadi mereka dibutakan oleh berita}
[Cerita: 66]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka yang memiliki hak untuk mengatakan mengatakan
{
(/ 3242) yang mengatakan hak dari mereka untuk mengatakan orang-orang dari Tuhan kita yang 



Ogoana Ogoenahm sebagai Quina Nbarona Inilah yang mereka sembah dengan kita (63) dan 
berbicara di sini kepada mitra yang Odiloa orang-orang kafir dan Oguohm, artinya
{tepat pada mereka}
[Cerita: 63]
Artinya, itu telah ditetapkan dan telah terjadi, karena itu adalah hal yang tak terhindarkan, dan tidak 
ada lagi cara untuk melepaskannya dari mereka, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa di tempat 
lain:
{Hak Tuhan kita kita katakan Anna Maiqon}
[Safat: 31]
Allah SWT berfirman:
{Dan firman telah jatuh kepada mereka tentang apa yang telah mereka aniaya, dan mereka tidak 
berbicara.}
[Semut: 85]
Namun, apa pernyataan yang terjadi dan terbukti bagi mereka dan benar bagi mereka? Mengatakan: 
Setiap orang memiliki tempat dengan saya di Surga, dengan asumsi bahwa Anda semua percaya, 
dan setiap orang memiliki tempat di Neraka, dengan asumsi bahwa Anda semua kafir.
Dan apa yang mereka katakan? Mereka berkata:
{Ya Tuhan kami, inilah orang-orang yang telah menipu kami, kami telah menipu mereka 
sebagaimana Kami telah menipu.}
[Cerita: 63]
Maha Suci Allah, sekarang Anda mengatakan Tuhan kita dan mengakui ketuhanan-Nya, Yang 
Mahatinggi, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa tentang Firaun:
{Sekarang, Anda telah tidak taat sebelumnya dan berada di antara pembuat kerusakan.}
[Younes: 91]
Sekarang Anda mengakui bahwa pilihan Anda telah dirampok, dan Anda tidak lagi memiliki 
kehendak, bahkan atas anggota tubuh dan anggota tubuh Anda, tangan Anda yang biasa Anda 
gunakan untuk memukul, kaki Anda yang Anda perjuangkan, dan lidah Anda.
Mereka semua di luar kendali Anda dan atas perintah Anda. Karena sekarang tunduk pada perintah 
Allah
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan}
[An-Nur: 24]
dan arti dari
{Ini adalah orang-orang yang telah menggoda kita.}
[Cerita: 63]
Yaitu: orang-orang musyrik
{Kami telah mencobai mereka seperti Kami telah dicobai}
[Cerita: 63]
Artinya, mari kita setara. Inilah alasan rayuan mereka, bahwa mereka berada dalam kerugian yang 
sama. Jika tidak, orang-orang yang batil berusaha menjebak orang-orang yang benar untuk berbagi 
kepalsuan mereka dengan mereka, dan menjadi seperti mereka.
Masalah ini memberi kita aliran psikologis setiap orang yang menyimpang ketika dia melihat 
seorang penganut yang lurus, yang tidak berbagi korupsi dan penyimpangannya, sehingga dia 
bangga karena dia sendirian di jurang, dan mengapa orang lain dibedakan darinya? Dan baca 
ayatnya:
{Dan jika Anda kafir karena mereka kafir, Anda akan sama}



[Wanita: 89]
Tidakkah kamu melihat orang-orang yang batil, korupsi dan maksiat mengolok-olok orang-orang 
yang benar dan mengolok-olok mereka, untuk menipu mereka dalam kebaikan dan kebenaran, dan 
untuk menipu mereka dengan apa yang ada di dalamnya, sampai seseorang yang berkomitmen 
untuk agamanya dan hukum-hukum Tuhannya tidak aman dari lidah mereka, sebagaimana firman 
Yang Maha Kuasa:
{Memang, mereka yang melakukan kejahatan akan menertawakan mereka, * dan ketika mereka 
melewati mereka, mereka akan menertawakan mereka.}
[Mutaffin: 29 - 30]
Saya berharap masalah ini akan berakhir dengan sindiran dan penghujatan, tetapi orang-orang ini 
bertindak terlalu jauh, dan menjadikan ejekan mereka terhadap orang-orang yang beriman dan taat 
sebagai subjek untuk ketekunan dan hiburan.
{Dan ketika mereka berpaling kepada orang-orang mereka, mereka berbalik melawan mereka.}
[Al-Mutaffifin: 31]
Artinya: Mereka senang dan senang dengan apa yang mereka terima dari orang-orang yang taat, 
yang menunjukkan bahwa mereka semua senang dengan masalah ini dan memuaskan sesuatu dalam 
jiwa mereka yang sakit dan penuh kebencian.
Tetapi orang beriman, menurut sifatnya, suka dihormati, dan menjauhkan diri dari mengikuti ini, 
sehingga Tuhannya - Yang Mahakuasa - mengambil alih pembelaannya dan berkata kepadanya: 
Jangan sedih, kami akan membalas dendam untukmu , dan Kami akan mengolok-olok mereka, dan 
Kami akan menjadikan mereka bahan tertawaan pada hari yang tiada habis-habisnya siksaan 
mereka:
{Jadi hari ini orang-orang yang percaya dari orang-orang kafir akan menertawakan * di sofa sambil 
melihat * Apakah orang-orang kafir akan dibalas atas apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 34-36]
Seolah-olah Kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi Dia - menyenangkan hamba-hamba-Nya 
yang setia: Apakah Anda menyukai apa yang telah mereka tuju? Apakah kami dapat membalas 
mereka atas apa yang mereka lakukan terhadap kamu? Ya, ya Tuhan, olok-olok orang-orang kafir 
dari orang-orang beriman di alam kebatilan yang abadi telah berubah menjadi olok-olok bagi 
mereka di alam kebenaran yang abadi, dan itu adalah ejekan yang permanen dan tidak ada habisnya.
Jadi:}
kami telah mencobai mereka seperti kami telah dicobai
{[Cerita: 63]
Artinya: sampai kita sama, tidak ada di antara kita yang lebih baik dari yang lain, dan dari sudut 
pandang ini, Setan menipu Adam, karena ketika dia menjadi kewalahan dan diusir dari rahmat 
Allah, dan dari kemurnian yang dia nikmati bersama. malaikat
Dia ingin membawa Adam dan bahkan keturunannya ke takdir ini, karena dia sedih menghadapi 
takdir ini sendirian, sementara Adam dan keturunannya menikmati rahmat dan keridhaan Allah.
Oleh karena itu, kami menemukan Iblis - semoga Allah mengutuknya - tidak hanya bahwa 
keturunannya tergoda oleh keturunan Adam, tetapi dia meminta Allah untuk melihat dia sampai 
Hari Kebangkitan untuk memulai godaan ini sendiri. Oleh karena itu, ia sendiri melakukan tugas 
ini, dengan mengatakan:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Bea Cukai: 16]
Beberapa orang memahami kata-kata Yang Mahatinggi:
{Dia berkata: Lihatlah aku sampai hari mereka akan dibangkitkan.



[Bea Cukai: 14-15]
Bahwa Allah SWT menjawab Setan untuk apa yang dia minta, tapi
{Anda adalah salah satu ahli teori}
[Al-A'raf: 15]
Itu bukan jawaban, tetapi laporan tentang sesuatu yang benar-benar terjadi sebelum ditanyakan. 
Artinya adalah bahwa pertanyaan Anda tidak memiliki arti; Karena Anda benar-benar salah satu 
ahli teori, mengapa? Mereka berkata: Karena Allah SWT ingin Setan, yang menipu Adam dan 
mengusirnya dari surga, untuk tetap di depan keturunannya untuk selalu mengingatkan mereka: Ini 
adalah orang yang menipu ayahmu Adam.
Dan ucapan mereka:}
Tuhan kami, mereka yang telah mencobai kami, kami telah mencobai mereka seperti kami telah 
mencobai mereka.
{[Cerita: 63]
kita berhenti sejenak dengan }
ini
{[Cerita: 63]
Ini adalah kata benda kiasan untuk jamak dari dua jenisnya, dikatakan: ini pria, dan wanita ini, dan 
ini tentang: gangguan untuk waspada, dan yang pertama adalah kata benda kiasan, dan juga dalam 
this, this, this, kedua hal ini, maka gangguan di dalamnya adalah untuk mengingatkan pendengar 
bahwa Anda akan berbicara untuk memberi Anda pendengarannya, dan dia peduli dengan apa yang 
Anda katakan, maka janganlah Dia melewatkan sesuatu dari kata-kata Anda
Ini adalah ketika Anda berbicara kepada orang seperti Anda karena dia membutuhkan peringatan, 
tetapi jika Anda berbicara kepada Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - adalah tidak 
baik menggunakan alat peringatan dalam pidatonya, seperti yang digunakan oleh orang-orang 
musyrik, selama mereka mengatakannya. .}
Tuhan kami
{[Cerita: 63]
Tidak sopan untuk mengatakan
ini
{[Cerita: 63]
Apakah mereka memperingatkan Allah SWT? Itulah mengapa kita melihat literatur ini dalam pidato 
Nabi Allah Musa - saw - dalam apa yang Al-Qur'an diriwayatkan tentang dia:
{Dan Musa tidak mempercepat Anda sebelum orang-orang Anda, Musa berkata: Mereka adalah 
penjaga warisan saya, dan saya bergegas untuk Anda, Tuhanku, bahwa Anda mungkin senang
[Taha: 84]
Dia berkata (Awla) tanpa peringatan sopan santun dengan Tuhannya, Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung
Kami perhatikan bahwa Anda tidak akan menemukan surat dari orang-orang kafir kecuali dengan 
menggunakan ini:
{Tuhan kami, ini telah menyesatkan kami}
[Al-A'raf: 38]
{Tuhan kami, ini adalah rekan kami}
[Lebah: 86]
Adapun seorang mukmin, tidak pernah pantas baginya untuk memperingatkan Allah SWT, 
melainkan tidak dikeluarkan dari seorang mukmin kepada seorang mukmin karena dia selalu penuh 
perhatian.



Lalu mereka berkata:}
Kami membersihkan diri kepada Anda selama mereka biasa menyembah kami.
{[Cerita: 63]
Sekarang mereka berbalik, seperti yang mereka katakan sebelumnya.}
Tuhan kami
{[Cerita: 63]
kata mereka sekarang}
kami membebaskanmu
{[Cerita: 63]
Tetapi bagaimanapun kepolosan ini bermanfaat bagi mereka, waktunya telah berakhir, waktu 
penugasan dan pilihan telah berlalu, dan sekarang adalah waktu hisab dan perampokan kehendak 
dan pilihan, dan apa yang menyerupai mereka dengan Firaun ketika Allah berfirman kepadanya:
{Sekarang, Anda telah tidak taat sebelumnya dan berada di antara pembuat kerusakan.}
[Younes: 91]
Dan ucapan mereka:}
mereka tidak menyembah kita
{[Cerita: 63]
Para mitra berkata: Kami tidak memiliki kekuatan penindasan yang dengannya kami akan memaksa 
Anda untuk menyembah kami, juga tidak ada kekuatan otoritas atau argumen yang dengannya kami 
dapat meyakinkan Anda, tetapi Anda sedang menunggu tanda dari kami, sebagai kepala mereka 
Iblis berkata:
{Dan saya tidak memiliki kuasa atas Anda kecuali bahwa saya memanggil Anda, dan Anda 
menanggapi saya. Jangan salahkan aku, tapi salahkan dirimu sendiri}
[Ibrahim: 22]
Jadi: orang-orang musyrik ini biasa menyembah diri mereka sendiri dan diri mereka sendiri; Karena 
mitra adalah berhala atau lainnya, dan mereka tidak memiliki metode untuk dibicarakan, dan 
mereka memanggil orang untuk menyembah mereka dengan itu. Kalau tidak, apa yang dikatakan 
berhala, matahari atau bintang-bintang kepada orang-orang yang menyembah mereka? Apa yang 
kamu perintahkan kepada mereka, dan apa yang kamu larang dari mereka? Jadi: Dia adalah Allah 
tanpa kurikulum dan tanpa mandat, dan inilah yang diinginkan oleh orang-orang musyrik; Karena 
yang membuat manusia lelah dalam masalah keimanan kepada ketuhanan adalah biaya yang 
dibutuhkannya, dan perintah atau larangan yang dikenakannya menghalangi jiwa manusia dari apa 
yang diinginkannya, dan menghentikannya pada batas-batas yang tidak dilampauinya.
Jadi:}
mereka tidak menyembah kita
{[Cerita: 63]
Sebaliknya, mereka menyembah diri mereka sendiri, dan menyembah keinginan dan keinginan 
mereka, dan betapa mudahnya bagi seseorang untuk menyembah dewa-dewa yang tidak 
mengikatnya pada apa pun, jadi dia berjalan dalam hidupnya sesuai keinginannya, dan inilah orang-
orang yang mempromosikan pemujaan terhadap dewa-dewa ini
Oleh karena itu, Allah SWT ingin mewajibkan manusia untuk berargumentasi bahwa dirinya adalah 
sarana utama dari hawa nafsunya, jika tidak, jika seluruhnya adalah bisikan setan, siapakah yang 
akan merayu setan ke dalam kemaksiatan terlebih dahulu menurut sabda penyair: Setan tidak akan 
tidak mematuhi siapa pun bisikannya? Jadi: itu adalah kebanggaan dan keinginan jiwa, dan iblis 
tidak punya pilihan selain melambai padanya dan dia jatuh; Itulah sebabnya datang dalam hadits 
mulia: “Bila Ramadhan datang, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu Neraka ditutup, dan setan-



setan dibelenggu.”
Selama setan dirantai, mereka tidak memiliki gerakan dengan laki-laki; Karena Allah swt 
mengetahui dari diri kita bahwa dosa-dosa kita dilimpahkan kepada setan, maka seolah-olah Dia 
berfirman: Sesungguhnya setan-setan itu dibelenggu dan dibelenggu, lalu siapakah yang telah 
menggoda dan memperindahmu keadaan? rantai mereka? Karena itu: diri Anda sendiri yang 
berbisik kepada Anda; Itulah sebabnya kami katakan: Setiap dosa yang terjadi di bulan Ramadhan 
tidak ada bagiannya di mana setan memiliki bagiannya, tetapi itu adalah syahwat jiwa.
Kami telah menjelaskan bagaimana membedakan antara ketidaktaatan ketika itu dari Setan? Dan 
kapan nafsu menjadi sama? Jika kemaksiatan menghentikan Anda maka Anda tidak berpindah 
darinya ke yang lain, kemudian ketahuilah bahwa itu dari diri Anda sendiri, tetapi jika kemaksiatan 
itu Anda sukai, maka Anda memikirkan yang lain, maka itu dari Setan; Karena, Allah melarang, 
Dia ingin Anda menjadi tidak taat dengan cara apapun, dan dengan cara apapun, sehingga Dia 
memindahkan Anda ke dosa lain yang Dia dapat menyebabkan Anda jatuh ke dalamnya, tidak 
seperti nafsu jiwa, karena menginginkan sesuatu dengan sendirinya dan tidak ingin apa-apa lagi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dikatakan, "Hubungi mitra Anda."
{
(3243) Dan dikatakan, "Panggil pasangan Anda atas Anda." Jadi mereka memanggil mereka, tetapi 
mereka tidak menanggapi mereka, dan mereka melihat azab, bahkan jika mereka telah mencari 
mereka. (64)
{Di mana Mitra saya yang dulu Anda klaim?}
[Cerita: 62]
Yaitu: dalam klaim Anda; Karena Dia, Maha Suci Dia, tidak memiliki mitra, dan di sini Dia berkata 
kepada mereka
{Panggil pasangan Anda, sehingga mereka memanggil mereka, tetapi mereka tidak menanggapi 
mereka, dan mereka melihat siksaan, bahkan jika mereka telah hilang.}
[Cerita: 64]
Dan dia tidak mengatakan sekutu-sekutuku, padahal mereka menjadikan mereka sekutu-sekutu 
Allah
arti
{mitra Anda}
[Cerita: 64]
Apakah Anda mengklaim keilahian? Tidak, karena mereka berada di bawah mereka, maka: Apa 
artinya
{mitra Anda}
[Cerita: 64]? Mereka berkata: Penambahan itu datang dengan tiga arti: baik dalam arti (dari) seperti: 
Ardeb gandum, yaitu: dari gandum, atau dalam arti (dalam) seperti: Makral-Layl, artinya: penipuan 
dalam malam, atau: dalam arti kepemilikan (lam), seperti: Qalam Zaid yaitu: Pena Zaid
Maksudnya disini
{mitra Anda}
[Cerita: 64]
Yaitu, dari rasmu atau di antara kamu, artinya: Dia tidak dibedakan darimu dalam sesuatu apa pun, 
dan Allah pastilah dari ras yang lebih tinggi, jadi jika dia dari rasmu, maka dia sama denganmu, dan 
itu tidak pantas. bagi Anda untuk mengambil Dia sebagai dewa.
dan arti dari
{Hubungi mitra Anda}



[Cerita: 64]
Artinya: Panggil mereka untuk membantu Anda dan bersyafaat untuk Anda, seperti yang Anda 
katakan:
{Ini adalah syafaat kami dengan Allah}
[Younes: 18]
Dan Anda berkata:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Jadi, serulah mereka untuk mendekatkan Anda kepada Allah, dan untuk memberi syafaat bagi 
Anda, dan siapa pun yang melakukan tugas ini harus memiliki status di sisi Allah yang dia jamin, 
dan apakah sekutu ini menjamin status di sisi Allah? Bagaimana mereka tidak menjaminnya untuk 
diri mereka sendiri?
{jadi mereka memanggil mereka}
[Cerita: 64]
Wahai rekan-rekan kami, wahai kalian yang memberi tahu kami ini dan itu, mereka menyadari kami
{Jadi mereka tidak menanggapi mereka.}
[Cerita: 64]
Karena mereka sibuk dengan diri mereka sendiri
{Dan mereka melihat siksaan, jika mereka telah diberi petunjuk.}
[Cerita: 64]
Artinya: Jika mereka telah diberi petunjuk oleh petunjuk Allah dan petunjuk Rasul-Nya, dan 
mereka melihat siksaan yang telah diperingatkan-Nya kepada mereka secara nyata dan dalam 
kenyataannya mereka tidak akan ketinggalan darinya, maka hal itu tidak akan menimpa mereka, 
dan mereka tidak akan menghadapi konsekuensi ini.
Atau: Ketika mereka melihat azab yang nyata di akhirat, mereka berharap mendapat petunjuk
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan pada hari dia akan menelepon mereka dan berkata}
(3244) Dan pada hari dia akan memanggil mereka dan berkata, "Apa tanggapanmu terhadap para 
utusan itu?" (65) tetapi berita itu ternyata membutakan mereka.
{memanggil mereka}
[Cerita: 65]
Apa tujuan dari semua panggilan ini? Yaitu menegur dan menertawakan mereka, dan orang-orang 
yang menyembah mereka dan mengikuti mereka selain Allah, dan isi dari seruan itu adalah:
{Apa yang Anda jawab utusan?}
[Cerita: 65]
Jawabannya: harus ada persetujuan dari siswa, lalu apa jawaban Anda kepada mereka setelah Anda 
beriman kepada Allah, apakah Anda menerima hukum yang mereka bawa? Apakah Anda benar-
benar memberi tahu mereka tentang mereka? Dan interogasi impotensi ini; Karena jika mereka 
mencoba menjawab, mereka tidak akan menemukan jawaban, dan mereka akan malu dan malu; Jadi 
katanya nanti
{Jadi mereka dibutakan oleh berita}
[Cerita: 66]
Artinya: Dalil dan alasan disembunyikan dari mereka dan mereka buta terhadapnya dan mereka 
tidak melihatnya
{Mereka tidak mempertanyakan}
[Cerita: 66]



Mereka tidak memiliki apa-apa selain keheningan, seperti yang mereka katakan: Jawaban atas apa 
yang dibenci oleh keheningan, dan seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada teman dekat yang meminta teman.}
[Maarij: 10]
Dan mereka tidak bertanya; Karena mereka sama dalam kebodohan, dan pasangan dalam kesesatan, 
dan masing-masing sibuk dengan dirinya sendiri
{Pada hari seseorang melarikan diri dari saudaranya * dan ibu dan ayahnya * dan temannya dan 
anak-anaknya * kepada masing-masing dari mereka dia akan memfitnahnya}
[ABS: 34-37]
Ketika orang-orang musyrik ditanya:
{Apa yang Anda jawab utusan?}
[Cerita: 65]
Di tempat lain, para rasul bertanya:
{Pada hari Allah akan mengumpulkan para Rasul, dan Dia akan berkata, Apa jawabanmu?}
[Tabel: 109]
Yaitu: apa yang telah diajarkan kepada Anda tentang pengetahuan, yang pertama adalah 
pengetahuan yang paling pasti, dan yang kedua: pengetahuan tentang hukum, lalu apa jawaban 
orang-orang kepada Anda? Dan renungkan di sini literatur para rasul dan tingkat pemahaman 
mereka dalam posisi menjawab kepada Allah, dan mereka sepenuhnya menyadari apa yang dijawab 
umat mereka, dan bahwa di antara mereka adalah orang-orang yang beriman kepada mereka, dan 
mengabdikan diri untuk layanan. dari panggilan mereka, berkurban dan mati syahid, dan di antara 
mereka ada orang-orang yang kafir dan keras kepala, namun mereka mengatakan:
{Mereka berkata, "Kami tidak memiliki pengetahuan, karena Anda adalah Mengetahui yang gaib.}
[Tabel: 109]
Bagaimana mereka mengatakan:
{kami tidak memiliki pengetahuan}
[Tabel: 109]
Mereka tahu? Mereka berkata: Karena mereka tidak yakin bahwa siapa yang beriman beriman atau 
tidak, mereka melihat penampilan luar manusia, adapun batinnya, hanya Allah yang 
mengetahuinya, seolah-olah mereka berkata: Ya Tuhan kami, Engkau meminta jawaban kebenaran, 
bukan untuk jawaban kemunafikan, dan jawaban kebenaran kita tidak tahu, dan Anda Kemuliaan 
bagi Anda yang gaib
Jadi: mereka membuat kebenaran - diberkati dan dimuliakan Dia - adalah otoritas legislatif, otoritas 
yudisial, dan otoritas eksekutif di pengadilan keadilan ilahi di mana itu akan diumumkan secara 
publik.
{kepada siapa kekuasaan hari ini}
[Ghafir: 16]
Dan pertanyaan di kalangan orang Arab digunakan, baik untuk pengetahuan di mana Anda meminta 
untuk mengetahui, ketika siswa bertanya kepada gurunya, atau pertanyaannya adalah untuk 
mengakui apa yang Anda ketahui, ketika profesor meminta siswanya untuk mengakui dirinya 
sendiri, dan dari situ adalah firman Yang Mahakuasa:
{Pada hari itu tidak ada manusia atau jin yang akan ditanya tentang dosanya.}
[Al-Rahman: 39]
Yaitu: pertanyaan sains; Karena kita tahu
Dan firman-Nya:
{Hentikan mereka, karena mereka akan ditanyai}



[Safat: 24]
Yaitu: pertanyaan tentang persetujuan dari mereka, sekalipun perkataanku di hari kiamat akan 
menjadi argumen, karena tidak ada sanggahan untuk itu, tetapi dengan itu kami meminta mereka 
untuk mengakui diri mereka sendiri, dan bersaksi terhadap diri mereka sendiri.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - menunjukkan kepada Anda bahwa Yang Mahatinggi akan 
mempermalukan manifestasi Hari Kebangkitan bagi orang-orang yang tidak percaya, bukan karena 
dia membenci mereka, melainkan ingin mereka menyulap gambar jelek ini sehingga mereka dapat 
mengambil peduli dan bertobat; Oleh karena itu, pintu taubat terbuka bagi mereka, karena Dia 
adalah Tuhan dan Penyayang
Itulah sebabnya datang dalam hadits Qudsi: “Bumi berkata: Ya Tuhan, izinkan saya untuk membuat 
anak Adam dianiaya, karena dia telah merasakan kebaikan Anda dan mencegah rasa terima kasih 
Anda.
Dan gunung-gunung berkata: Ya Tuhan, izinkan saya untuk menunda anak Adam, karena dia telah 
merasakan kebaikan Anda dan mencegah rasa terima kasih Anda.
Yang Mahakuasa berkata: Tinggalkan aku dan ciptaanku. Jika Anda telah menciptakan mereka, 
Anda akan menyayangi mereka. Tinggalkan mereka. Jika mereka bertaubat kepada saya, saya 
adalah kekasih mereka, dan jika mereka tidak bertobat, saya adalah tabib mereka.
Saya memperlakukan mereka dengan dorongan sekali, dan dengan intimidasi yang lain, saya 
mendambakan mereka ke surga, dan menakut-nakuti mereka dari api, dan saya membuka pintu 
taubat, dan membuka pintu taubat bukanlah rahmat dari Allah untuk orang yang bertaubat saja, 
tetapi rahmat bagi semua orang yang menderita karena tidak menaati orang yang tidak bertobat
Dan jika pintu taubat tertutup di hadapan orang berdosa, dia putus asa dan berubah menjadi (hilang) 
yang masyarakatnya akan sengsara sepanjang hidupnya, maka: Dia membuka pintu taubat sebagai 
rahmat bagi orang yang bertobat, dan rahmat bagi masyarakatnya, dan memang untuk seluruh umat 
manusia, sebagai rahmat bagi orang berdosa dan bagi mereka yang dicap oleh api ketidaktaatan.
(3245) Adapun orang yang bertaubat dan beriman dan mengerjakan amal saleh, mudah-mudahan 
dia termasuk orang-orang yang beruntung. (67) Mengapa dia menggunakan di sini (mungkin) 
menunjukkan harapan setelah dia berkata
{Dia yang bertobat dan percaya dan mengerjakan kebenaran}
[Cerita: 67]
Dan dia tidak mengatakan: untuk menjadi salah satu yang sukses, jadi dia memotongnya dengan 
petani? Mereka berkata: Karena dia mungkin telah bertaubat, tetapi mungkin dia akan melanjutkan 
taubatnya untuk mengabadikan kesuksesan, atau kami mengatakan bahwa (semoga) dari Allah 
menunjukkan verifikasi, dan kami telah mengatakan: Harapan itu derajat: harapan pada pembicara 
lebih kuat. daripada berharap dalam ketiadaan, jadi jika harapan ada pada Allah, maka itu adalah 
yang terkuat dari semuanya
Itulah sebabnya Allah SWT berfirman dalam sabda-Nya kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga 
Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Semoga Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji}
[Al-Isra: 79]
Harapan apa yang lebih kuat dari harapan kepada Allah? Jadi: (Mungkin) harapan ketika 
dikeluarkan oleh seseorang yang tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan yang diinginkan, 
dan pemenuhan ketika dikeluarkan oleh orang yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
yang diinginkan, yang merupakan hak, Maha Suci Dia. , Yang Maha Tinggi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan pilih}



(/3246) Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih apa yang mereka pilih. 
Maha Suci Allah dan Maha Tinggi, tapi kami menunggu kejahatan yang konteksnya akan 
memberitahu kami (68).
{Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan pilih}
[Cerita: 68]
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Akulah yang tahu di mana bunga itu, dan aku 
tahu bagaimana membebaskanmu dari kejahatan mereka, jadi biarkan aku menciptakan apa yang 
saya inginkan, dan memilih apa yang saya inginkan, karena Akulah Tuhan yang menjanjikan 
kepada pendidik pendidikan yang menuntunnya pada tugas darinya.
Pendidik ada dua jenis: mukmin atau kafir, dan mukmin harus sengsara oleh tindakan orang kafir, 
dan penderitaan ini meluas jika orang kafir tetap dalam kekafirannya; Oleh karena itu, saya mulai 
bertaubat untuknya, dan saya menerima kepulangannya, dan ini adalah hal pertama yang menghibur 
orang-orang yang beriman
dan artinya:
{mereka tidak punya pilihan}
[Cerita: 68]
Artinya: Anda tidak punya pilihan, jadi biarkan saya memilih untuk Anda, lalu terapkan apa yang 
saya pilih
Atau: Bahwa ayat ini?
{Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan pilih}
[Cerita: 68]
Dikatakan sebagai tanggapan atas apa yang mereka katakan:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Mereka berarti Al-Waleed bin Al-Mughirah atau Urwa bin Masoud Al-Thaqafi, dan Allah 
menjawab mereka:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu. Kami bagikan di antara mereka penghidupan mereka 
di kehidupan duniawi dan kami angkat}.
[Dekorasi: 32]
Bagaimana mereka bisa berharap bahwa mereka akan memilih jalan rahmat, dan kami adalah 
orang-orang yang membagi mata pencaharian mereka di antara mereka dalam kehidupan dunia ini, 
jadi kami membuat ini kaya, dan ini miskin, dan ini kuat, dan ini lemah, jadi masalah dunia ini saya 
mampu mereka di dalamnya, jadi apakah mereka ingin mengendalikan masalah akhirat dan dalam 
rahmat Allah mereka mengarahkan mereka sesuai pilihan mereka?!!
{mereka tidak punya pilihan}
[Cerita: 68]
Yaitu: pilihan dalam hal-hal seperti itu
dan mungkin
{mereka tidak punya pilihan}
[Cerita: 68]
Artinya: Orang-orang mukmin tidak boleh keberatan dengan penerimaan taubat Allah bagi orang-
orang musyrik yang menyakiti mereka, dengan mengatakan: Mengapa tobat diterima dari mereka 
ketika mereka melakukan ini dan itu kepada kami, dan kami ingin melihat mereka berbalik dalam 
siksaan? Dan kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, memilih apa yang Dia kehendaki dan 
melakukan apa yang Dia inginkan, dan ketika Dia menerima taubat dari seorang musyrik, Dia tidak 
mengasihaninya saja, tetapi Dia juga menyayangkan Anda ketika Dia membebaskan Anda dari 



kejahatannya.
Dan berkata:
{Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Dia di atas apa yang mereka persekutukan.}
[Cerita: 68]
Artinya: Maha Suci Allah, dan Dia melampaui apa yang mereka inginkan, bahwa mereka mengirim 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk keinginan manusia, dan jika Kebenaran, Maha Suci-Nya, turun 
atas keinginan manusia - dan keinginan mereka berbeda - hidup mereka akan hancur semuanya.
Apakah kamu tidak melihat bahwa semua manusia berbeda dalam keinginan dan keinginan, dan 
bahkan dalam semua hal kehidupan, sehingga kamu melihat kelompok mereka dalam satu zaman, 
dan dalam satu pusat sosial, jadi jika mereka pergi untuk membeli komoditas, misalnya , masing-
masing memilih jenis dan warna yang berbeda dari yang lain.
(3247) Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan oleh dada mereka dan apa yang mereka 
nyatakan (69) Apa yang disembunyikan oleh dada mereka, artinya: rahasia
{tahu rahasia dan paling tersembunyi}
[Taha: 7]
Dan rahasianya: apa yang kamu biarkan terkurung dalam dirimu, dan yang kamu rahasiakan dari 
penciptaan hanya kamu yang tahu, atau rahasia: apa yang kamu rahasiakan kepada orang lain, dan 
kemudian itu tidak akan tetap rahasia, dan jika dadamu menyempit oleh perintah, dada orang lain 
lebih sempit
Dan jika Kebenaran, Maha Suci-Nya, menganugerahkan kepada kita, bahwa pengetahuan-Nya luas 
dan Dia mengetahui rahasia, maka Dia mengetahui dengan lantang dari yang pertama; Karena 
bacaannya dibagikan oleh semua orang dan mengetahuinya
Adapun apa yang lebih tersembunyi dari rahasia, adalah karena Dia, Maha Suci Dia, mengetahui 
apa yang Anda sembunyikan dalam diri Anda sebelum ditemukan di dada Anda, dan Dia sendiri 
yang mengetahui segala sesuatu sebelum ada.
Anda mungkin bertanya: Jika salah satu sifat-Nya, Yang Maha Tinggi, adalah Dia mengetahui 
rahasia dan apa yang lebih tersembunyi daripada rahasia, lalu bagaimana dengan berbicara, yang 
diketahui semua orang? Masalah ini menghentikan beberapa orientalis dan pengikut mereka dari 
kalangan Muslim (yang merosot) yang meniru mereka
Dan ketika kita membaca ayat-ayat Al-Qur'an, kita menemukan bahwa Allah, Yang Maha Tinggi, 
dalam pengetahuan-Nya menyamakan antara rahasia dan keterbukaan, maka Dia, Maha Suci-Nya, 
berfirman:
{Salah satu dari Anda adalah mereka yang berbicara secara diam-diam dan mereka yang berbicara 
dengan lantang}
[Guntur: 10]
Mahakuasa berkata:
{Dan sembunyikan pidato Anda atau ucapkan dengan lantang.}
[Raja: 13]
Dan ayat yang kita miliki:
{Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan oleh dada mereka dan apa yang mereka 
nyatakan.}
[Cerita: 69]
Dalam ayat-ayat ini, rahasia didahulukan daripada yang keras. Adapun firman Yang Maha Kuasa:
{Kami akan membaca Anda, jadi jangan lupa * kecuali sebagai kehendak Allah, karena Dia tahu 
apa yang keras dan apa yang tersembunyi.}
[Tinggi: 6-7]



Mahakuasa berkata:
{Sungguh, Dia mengetahui berbicara di depan umum, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan.}
[Para Nabi: 110]
Dia mengutamakan ilmu yang terbuka di atas ilmu yang rahasia, dan publisitas tidak diprioritaskan 
kecuali memiliki pengamatan yang tersembunyi dari yang rahasia, dan pengamatan ini diabaikan 
oleh yang dangkal, sehingga mereka salah paham terhadap ayat tersebut.
Misalnya, jika Anda menyembunyikan sesuatu dalam diri Anda, itu mungkin muncul di slip lidah 
Anda atau pada fitur wajah Anda, dan ekspresi mungkin mengkhianati Anda, dan itu menunjukkan 
apa yang Anda sembunyikan. Bukankah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan bahwa Anda akan mengenal mereka dalam melodi pidato}
[Muhammad: 30]
Jadi: ada petunjuk dan tanda yang dengannya kita mengetahui rahasianya, tetapi dengan lantang, 
yang berasal dari kelompok, bukan satu dengan lantang; Karena itu kebalikan dari jamak:
{Sungguh, Dia mengetahui berbicara di depan umum, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan.}
[Para Nabi: 110]
Artinya: Dia mengetahui apa yang kamu ucapkan dengan lantang dan apa yang kamu sembunyikan
Dan Anda dapat mengikuti demonstrasi sekelompok besar orang, masing-masing dari mereka 
melantunkan sorak-sorai, dapatkah Anda membedakan antara nyanyian ini, dan mengembalikan 
masing-masing kepada pemiliknya? Ini adalah misteri berbicara dan memperhatikan bahwa mereka 
melewatkan merenungkannya, jadi Allah telah berterima kasih kepada kita atas pengetahuan-Nya 
tentang berbicara dari mengatakan bahwa kita tidak tahu apa pun yang kita gunakan dari mesin 
untuk menyortir dan membedakan suara.
Oleh karena itu mereka berkata: Anda tidak dapat mendefinisikan kejahatan dalam banyak orang; 
Karena suara dan tindakan bercampur, masing-masing tersembunyi di dalam yang lain, seperti yang 
mereka katakan: individu oleh jamak dilindungi
Dan mereka berkata: Massa adalah penghujatan, seperti yang dikatakan Shawqi dalam kematian 
Cleopatra, ketika mereka dikalahkan pada hari (Actiuma) dan dikabarkan bahwa mereka telah 
menang. Kebatilan yang ada di dalamnya dan kebatilan yang dia miliki dari burung beo pikirannya 
di telinganya, maka: Mengetahui dengan lantang di sini adalah keuntungan yang patut dipuji oleh 
Allah, sebagaimana Dia bersyukur kepada Yang Maha Kuasa dengan ilmu rahasia. .
Mahakuasa berkata}
dan Tuhanmu mengetahui
{[Cerita: 69]
untuk meyakinkan Rasulullah; Karena, Maha Suci Dia, adalah Tuhannya, dan orang yang 
bertanggung jawab untuk membesarkannya dan merawatnya, dia berkata kepadanya: Jangan sedih 
tentang apa yang mereka katakan, karena aku tahu rahasia dan keterbukaan mereka, dan jika Anda 
tidak tahu apa yang mereka katakan, maka saya mengetahuinya, dan saya akan memberi tahu Anda 
tentang hal itu.
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Jadi Tuhannya mengatakan kepadanya apa yang terjadi bahkan di dalam jiwa, seolah-olah dia, 
Maha Suci Dia, berkata kepada Rasul-Nya: Jangan berpikir bahwa saya akan membawa mereka ke 
tugas hanya untuk apa yang Anda ketahui tentang tindakan mereka, melainkan karena apa yang 



tidak kamu ketahui tentang apa yang mereka lakukan, agar Rasulullah s.a.w. menghitung segala 
sesuatu tentang mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia
{
(/3248) Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, bagi-Nya segala puji di awal dan selanjutnya, 
dan milik-Nya keputusan dan kepunyaan-Nya kesempurnaan Allah, segala puji bagi-Nya, dan Dia-
lah Maha Penyayang 70.
{Tidak ada Tuhan selain Dia}
[Cerita: 70]
Dan selama Dia sendirian, Maha Suci Dia, tidak ada yang akan dicobai terhadapnya, atau meminta 
ganti rugi terhadapnya dengan sesuatu, dan dia telah berkata kepada mereka: Bawalah pasanganmu 
sehingga kami dapat memutuskan masalah ibadah publik, dan (kami akan memisahkan) dari 
pemilik komoditas ini: yaitu, pada Hari Kebangkitan.
dan artinya:
{pertama}
[Cerita: 70]
Yaitu: ciptaan yang Allah ciptakan, dan alam semesta yang Ia persiapkan untuk menerima 
penggantinya di bumi: matahari, bulan, bintang, pohon, gunung, air, udara, dan bumi. Sebelum 
manusia datang, Allah telah mempersiapkan alam semesta untuk menerimanya.
Oleh karena itu, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang Adam, dia tidak mengatakan: 
Dia adalah yang pertama dari penciptaan, tetapi yang pertama dari anak-anak Adam, karena dia 
didahului oleh banyak dunia dalam penciptaan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apakah ada waktu bagi manusia di zaman ketika tidak ada yang disebutkan?}
[Manusia: 1]
Yaitu: itu tidak ada
Mempersiapkan alam semesta untuk menerima manusia itu indah dan patut dipuji dan dipuji, karena 
Allah menciptakan seluruh alam semesta untuk Anda, kemudian Dia menjadikan Anda manfaat 
darinya meskipun Anda tidak mampu melakukannya atau mencapainya. Demikian juga, seluruh 
alam semesta melayani Anda dan memenuhi minat Anda, dan semua ini patut dipuji
Dan setelah Allah menciptakan Anda di alam semesta yang disiapkan untuk melayani Anda, Dia 
meninggalkan Anda untuk memelihara di dalamnya, sebuah atom di punggung ayah Anda, dan 
sperma di rahim ibu Anda sampai Anda muncul, dan Dia memeluk Anda dengan dadanya, dan tidak 
dikenakan biaya sampai Anda mencapai usia laki-laki dan usia dewasa, dan memberi Anda pikiran 
dan kedewasaan untuk dapat melahirkan seperti Anda, dan ini adalah tanda Kedewasaan akhir 
dalam pembentukan Anda adalah seperti buah yang tidak keluar seperti itu sampai setelah matang 
dan merata
Oleh karena itu, kita menemukan dalam kebijaksanaan Allah SWT bahwa Dia tidak memberikan 
buah itu manisnya sampai setelah bijinya matang, sehingga ketika Anda menanamnya setelah 
memakannya, ia akan bertunas seperti itu. Itulah sebabnya Anda melihat buah yang matang, jika 
Anda tidak memetiknya, itu akan jatuh ke tanah untuk Anda katakan kepada Anda: Saya siap
Itulah sebabnya kami melihat di pedesaan pohon murbei atau pohon cerah, misalnya, buah matang 
jatuh ke tanah, kemudian tanaman baru tumbuh, melestarikan spesies, dan jika buah mentah jatuh, 
mereka tidak akan bertunas.
Demikian juga, seseorang tidak memiliki anak seperti dia sampai setelah dia dewasa, dan pada saat 
itu Allah menugaskan dia, memintanya, dan meminta pertanggungjawabannya.



Oleh karena itu: seseorang harus memulihkan rahmat Allah atasnya bahkan sebelum dia 
memanggilnya ke dalam keberadaan, dan untuk percaya bahwa yang mengamanatkan dia sekarang 
dan memerintahkan dan melarang dia adalah Tuhannya, Penciptanya dan pendidiknya, dan dia tidak 
akan membebankan kepadanya kecuali dengan apa yang benar baginya, maka dia harus 
mendengarkan, dan menaatinya
Dan firman-Nya:
{dan akhirat}
[Cerita: 70]
Artinya: Segala puji bagi-Nya di hari kiamat, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Dan lain bahwa kasus mereka Segala puji bagi Allah}
[Younes: 10]
Segala puji bagi Allah di akhirat; Karena dia biasa menikmatiku di dunia ini untuk waktu yang 
lama, dan dia akan menikmatiku di dunia ini sejauh kemampuanku, tetapi di akhirat, dia akan 
memberiku tanpa jangka waktu, dan sesuai dengan sejauh kemampuannya, Dia, Maha Suci-Nya, 
ketika kita melihat kebahagiaan ini, kita hanya bisa mengatakan: Segala puji bagi Allah, dan ini 
adalah bagaimana Allah SWT berkumpul di awal, dan pujian di akhirat.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kepunyaan-Nya pengadilan, dan kepada-Nya kamu dikembalikan.
{[Cerita: 70]
Karena akhirat hanya untuk penghakiman dan untuk memutuskan perselisihan, di mana semua 
orang tahu apa yang menjadi miliknya dan apa yang ada di atasnya, maka jangan berpikir bahwa 
mereka yang telah menyakiti dan menzalimimu akan lepas dari genggaman kami.
}
dan kepada-Nya kamu akan kembali
{[Cerita: 70]
Artinya: untuk hisab, dan dalam bacaan (kamu akan kembali) karena mereka akan kembali kepada 
kami dan datang kepada kami sendiri, seolah-olah mereka diatur pada itu, seperti jam weker yang 
Anda setel tepat waktu, demikian juga ketika waktu mereka tiba mereka datang kepada kami 
sendiri, tanpa ada yang mengantar mereka
dan membaca }
kau kembali
{[Cerita: 70]
Jangan berpikir bahwa Anda dapat bertobat dari kami, seperti Anda bertobat dari utusan kami di 
dunia ini; Karena penelepon di dunia ini biasa membawamu dengan kebaikan dan keringanan, tetapi 
penelepon akhirat mengumpulkanmu dengan paksa dan melawan kehendakmu, dan kamu tidak 
dapat melarikan diri darinya.
{Hari mereka dipanggil ke Api Neraka}
[Tahap: 13]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Pernahkah kamu melihat bahwa Allah telah menempatkan kepadamu
{
(/ 3249) Katakanlah: Apakah kamu melihat bahwa Allah menjadikan malam itu kekal atas kamu 
sampai hari kiamat, siapakah Allah yang datang ke cahaya? Dengar (71) Katakanlah: Apakah kamu 
melihat bahwa Allah menjadikan kamu hari Sarmada sampai hari kiamat, siapakah Allah yang 
datang kepadamu pada malam hari, kamu tinggal di dalamnya tidakkah kamu melihat? (72) 
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - menyebutkan berkah-Nya atas hamba-hamba-Nya 



dalam dua hal yang berkaitan dengan gerak kehidupan dan keheningannya. Itu rusak, dan jika 
kekuatannya habis, itu tidak akan berlanjut
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Demi malam ketika menutupinya, dan siang ketika muncul, dan ketika laki-laki dan perempuan 
tidak diciptakan. Memang, upaya Anda berbeda.}
[Malam: 1-4]
Setiap malam dan siang memiliki tugas, begitu pula pria dan wanita, jadi jangan 
mencampuradukkan tugas-tugas ini, jika tidak hidup akan rusak dan Anda akan lelah dengan 
berbagai peristiwa. Seperti yang Anda lihat, kami menyambut hari kami dengan gerakan yang sehat 
dan energik; Karena kita menerima malam dengan keheningan suara dan ketenangan total
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, dalam menghitung berkat-Nya atas kita, mengatakan:
{Sudahkah kau melihat}
[Cerita: 71]
Artinya: Katakan padaku apa yang kamu lakukan?
{Allah menjadikan malam itu kekal bagimu sampai hari kiamat}
[Cerita: 71]
Artinya: selama sisa hidup Anda
{Siapakah tuhan selain Allah yang dapat memberimu cahaya?}
[Cerita: 71]
Dan sarmad: permanen, terus menerus
Dan dia berkata
{terang}
[Cerita: 71]
Dia tidak mengatakan Bennour; Karena cahaya bisa berasal dari bintang, atau bisa juga dari bulan, 
adapun cahaya yang berupa cahaya, sinar dan panas, hanya berasal dari matahari.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan menjadi cahaya.}
[Younes: 5]
Dan dia berkata:
{Siapakah tuhan selain Allah yang dapat memberimu cahaya?}
[Cerita: 71]
Dan dia tidak mengatakan: Siapa yang membawa Anda cahaya untuk menarik perhatian kami pada 
fakta bahwa masalah ini tidak mampu melakukan apa pun selain Allah, dan tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan dalam cahaya Anda melihat sesuatu, dan Anda berjalan dalam petunjuk. , jadi Anda 
melakukan gerakan hidup Anda tanpa tabrakan atau gangguan, dan dengan cahaya saya hidup 
dengan aman untuk saya dan dia, dan hanya jika Kami berjalan dalam kegelapan untuk 
menghancurkan atau menghancurkan lingkungan kami; Karena ketika Anda berjalan dalam 
kegelapan, Anda akan menghancurkan apa yang kurang dari Anda, atau apa yang lebih kuat dari 
Anda akan menghancurkan Anda
Sama seperti iluminasi dalam hal materi, ia juga memiliki peran dalam moral, dan iluminasi moral 
adalah nilai-nilai yang mengatur pergerakan kehidupan dan memodifikasinya, dan melindungi Anda 
dari menghancurkan mereka yang lebih lemah dari Anda, atau menghancurkan Anda yang lebih 
kuat dari Anda; Oleh karena itu, adalah logis bagi Yang Mahakuasa untuk mengatakan:
{Dialah yang memohon berkah atasmu dan para malaikat-Nya untuk mengeluarkanmu dari 
kegelapan menuju cahaya.
}



[Al-Ahzab: 43]
Yang dimaksud adalah: dari kegelapan makna menuju cahaya nilai, bukan kegelapan materi, karena 
saya tidak dapat membuangnya untuk kenyamanan saya.
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]
Cahaya material yang dengannya Anda melihat hal-hal di sekitar Anda, jadi jangan bingung 
dengannya, sehingga gerakan Anda akan aman. Cahaya materi ini dimiliki oleh orang yang beriman 
dan orang yang tidak beriman, dan orang yang taat dan orang yang tidak taat mendapat manfaat 
darinya, sehingga dia tidak memfitnah siapa pun dari ciptaannya. Para rasul-Nya, jika seorang 
mukmin mengambil dua cahaya, dia mendapat manfaat darinya di dunia ini, dan manfaatnya meluas 
bersama mereka sampai hari kiamat. Maka dia kemudian berkata:
{Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memberi contoh 
bagi manusia.}
[An-Nur: 35]
Dan karena ayat yang mulia itu dimulai dengan sebuah ayat, maka sudah sepatutnya diakhiri 
dengan firman Yang Maha Kuasa:}
apakah kamu tidak akan mendengar?
{[Cerita: 71]
Artinya: Dengarkan apa yang saya katakan kepada Anda dan pertimbangkan itu
Kemudian Allah SWT memuji ayat yang sesuai dengan malam, yaitu ayat siang:}
Katakanlah: Pernahkah kamu memperhatikan bahwa Allah menjadikan malam itu kekal bagimu 
sampai hari kiamat?
{[Cerita: 72]
Artinya: abadi tanpa akhir}
Siapakah Tuhan selain Allah yang memberikan kepadamu malam yang di dalamnya kamu 
beristirahat? Apakah kamu tidak akan melihat?
{[Cerita: 72]
Perlu dicatat bahwa kedua ayat ini serupa, tetapi lampirannya berbeda, yang menunjukkan 
kefasihan dan keajaiban Al-Qur'an.
apakah kamu tidak akan mendengar?
{[Cerita: 71]
Dan dalam ayat hari dia berkata:}
apakah kamu tidak akan melihat?
{[Cerita: 72]
Yang demikian itu karena mata tidak bekerja pada malam hari, melainkan untuk izin
Adapun di siang hari dan di hadapan cahaya, tindakan itu adalah untuk mata yang melihatnya, jadi 
itu adalah kesimpulan yang bijaksana dari ayat-ayat yang memberi makna pada apa yang cocok 
untuknya.
Kemudian Allah SWT merangkum kedua ayat ini dalam firman-Nya:}
dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu
{
(3250) Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang, agar kamu mendapat 
ketenangan di dalamnya dan agar kamu mencari karunia-Nya dan agar Allah memisahkan mereka 
satu sama lain. Karena keduanya merupakan manifestasi rahmat Allah, dan dalam ayat tersebut 
terdapat fitur retorika yang mereka sebut “gulungan dan terbitan”. Setelah Allah Ta'ala 
menggabungkan malam dan siang, Dia memberitahukan tentang mereka dengan mengatakan:



{supaya kamu dapat berdiam di dalamnya dan mencari karunianya}
[Cerita: 73]
Keyakinan kepada-Nya, Yang Maha Tinggi, pada kecerdasan pendengar, dan bahwa Dia akan 
mengembalikan masing-masing dari mereka kepada apa yang cocok untuknya, karena malam itu 
sesuai dengan
{supaya kamu dapat berdiam di dalamnya dan mencari karunianya}
[Cerita: 73], dan hari itu sesuai dengan
{Dan agar kamu mencari rahmat-Nya}
[Cerita: 73]
Pembungkusan, yaitu: mempertemukan terpidana di satu pihak dan putusan di pihak lain, dan 
penerbitan: mengembalikan setiap putusan kepada pemiliknya.
Kami memberikan contoh untuk ini dalam pepatah Timurid: Hatiku dan kelopak mataku dan 
lidahku dan Penciptaku puas dan menangis bersyukur dan memaafkan.
Malam dan siang adalah dua ayat yang saling melengkapi, dan melalui keduanya gerak kehidupan 
diatur. Karena jika Anda tidak beristirahat, Anda tidak dapat bekerja; Karena Anda memiliki energi, 
dan tubuh Anda memiliki generator energi, jadi ketika Anda lelah, Anda menemukan bahwa organ 
Anda telah mengendur dan kelelahan, dan ini adalah peringatan untuk Anda, mengingatkan Anda 
bahwa anggota tubuh Anda tidak lagi cocok untuk bergerak, dan Anda harus istirahat untuk kembali 
beraktivitas.
Dan istirahat sebanding dengan kelelahan, jadi Anda dapat beristirahat ketika Anda berdiri, 
misalnya, dalam hal berjalan.
Sangat mengherankan bahwa beberapa orang menyimpang dari sifat ini, dan mengambil obat 
perangsang agar tidak tertidur, dan mengambil obat penenang untuk tidur, bahkan jika mereka 
menyerahkan diri pada fitrahnya.
Itulah sebabnya mereka berkata: tidur adalah tamu jika permintaan Anda menghibur Anda, dan jika 
Anda memintanya, saya membantu Anda, dan sampai sekarang, dan dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan, mereka belum mencapai rahasia tidur, dan bagaimana a seseorang mengambil 
ketenangan dan kebaikan tanpa merasakan apa itu, dan saya menantang kita semua untuk 
mengetahui cara tidur
Oleh karena itu, Allah menjadikan tidur sebagai salah satu tanda-tanda kekuasaan-Nya, seperti 
malam dan siang, matahari dan bulan. Allah SWT berfirman:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di waktu malam dan siang hari.}
[Roma: 23]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan pada hari dia akan menelepon mereka dan berkata}
(3251) Dan pada hari dia akan memanggil mereka dan berkata, "Di mana pasanganku yang dulu 
kamu klaim?" (74) Panggilan itu dilakukan dua kali sebelumnya, namun tidak ada pengulangan 
makna ini; Karena masing-masing dari mereka memiliki tujuannya sendiri-sendiri, maka seruan 
yang pertama adalah khusus untuk orang-orang yang menyekutukan mereka dengan Allah dan apa 
yang mereka katakan di hadapan Allah SWT:
{Ya Tuhan kami, inilah orang-orang yang telah menipu kami, kami telah menipu mereka 
sebagaimana Kami telah menipu.}
[Cerita: 63]
Adapun yang kedua, seruan kepada orang musyrik ada di dalamnya
{Apa yang Anda jawab utusan?}
[Cerita: 65]



Di sini, panggilan itu berkaitan dengan masalah bersaksi kepada mereka
Jadi, kata-kata (di mana), (pasangan saya) dan (siapa yang Anda klaim) adalah takdir umum di 
antara tiga ayat, tetapi apa yang diperlukan di setiap takdir bukanlah apa yang diperlukan dalam 
takdir lainnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami keluarkan seorang saksi dari setiap umat, kemudian berkata:}
(3252) Dan Kami keluarkan dari setiap umat seorang saksi, lalu Kami berfirman: Bawalah buktimu, 
supaya mereka mengetahui bahwa kebenaran itu kepunyaan Allah, dan mereka berdua 
menghadirkan saksi yang menentangnya.
{Jadi kami bilang bawa buktimu}
[Cerita: 75]
Tunjukkan pada kami rekan-rekan Anda yang telah Anda ambil selain dari Allah, di mana mereka 
akan membela Anda? Tapi tidak mungkin, Anda telah mengambil mereka alih-alih Allah, di mana 
mereka akan membela Anda? Tapi tidak mungkin, mereka menyimpang dari mereka, dan lari dari 
mereka
{Jadi berita hari itu membutakan mereka, sehingga mereka tidak mempertanyakan}
[Cerita: 66]
Jadi: pasangan Anda tidak hadir, dan saksi Anda tidak ada, tetapi saksi kami hadir
{Dan Kami singkirkan seorang saksi dari setiap bangsa.}
[Cerita: 75]
Dia bersaksi bahwa dia telah menyampaikan pendekatan Allah kepada mereka, jadi jika Anda 
mengatakan: Setan telah menipu kami dan orang-orang sesat telah merayu kami, kami menjawab 
Anda bahwa kami tidak meninggalkan Anda untuk menipu mereka, sehingga Anda akan memiliki 
alasan, tetapi kami telah mengutus kepadamu utusan-utusan untuk membimbingmu, dan para utusan 
itu telah menyampaikan kepadamu
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Jadi bagaimana jika kita membawa saksi dari setiap bangsa dan membawa Anda sebagai saksi 
terhadap mereka?}
[Wanita: 41]
Maka bagaimana kedudukan mereka pada hari kamu bersaksi terhadap mereka bahwa kamu telah 
memberi tahu mereka, bahwa kamu telah dimaafkan untuk memberi tahu, bahwa kamu telah 
dianiaya dan dirugikan oleh mereka, dan bahwa pasangan mereka telah sesat dari mereka, dan 
mereka telah tidak menemukan siapa pun untuk bersaksi bagi mereka atau membela mereka? 
Kemudian alasan mereka jatuh dan pengadilan (tercerahkan)
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi kami bilang bawa buktimu}
[Cerita: 75]
Artinya: katakanlah: Rasul-rasul kami tidak memberitahumu tentang kedatangan kami, dan mereka 
mengajukan argumen untuk membelamu, tetapi ketika mereka bingung dan jatuh ke tangan mereka, 
di mana para syuhada mereka tidak ada dan para syuhada hadir di atas mereka.
{Jadi mereka tahu bahwa kebenaran adalah milik Allah}
[Cerita: 75]
Dan mereka terkejut, sebagaimana Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan Allah ditemukan bersamanya, dan Dia membayarnya akunnya}
[An-Nur: 39]
Dan dia berkata:



{Dan mereka menemukan apa yang telah mereka lakukan sekarang.}
[Gua: 49]
Mereka terkejut dengan apa yang tidak mereka percayai dan tidak percayai, tetapi apa alasan 
kejutan ini, dan kami memberi tahu mereka tentang hal itu di dunia ini dan memberi mereka 
kekebalan yang seharusnya mereka ambil, dan bahwa mereka harus bersiap untuk ini. Jadi orang 
bijak ketika Anda memperingatkan dia tentang jalan bergelombang yang akan dia ambil dan bahaya 
dan kengerian di dalamnya ketika dia melindungi dirinya sendiri Bahwa penasihatnya menjadi 
pembohong, menurut penyair: Baik peramal dan dokter mengklaim bahwa tubuh tidak 
dibangkitkan, aku berkata kepada kalian berdua: Jika apa yang kamu katakan itu benar, aku tidak 
merugi, atau benar mengatakan aku, lalu apa kerugian bagimu? Jadi: jika Anda tidak kalah, Anda 
tidak akan mendapatkan apa-apa, dan jika kami tidak menang, kami tidak akan kalah
Dan berkata:
{dan menyimpang dari mereka}
[Cerita: 75]
yaitu: ketinggalan
{apa yang biasa mereka temukan}
[Cerita: 75]
Siapa yang mengklaim mitra?
Setelah Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - memberi kita gambaran tentang Hari 
Kebangkitan, dan Kebangkitan tidak menakutkan kecuali mereka yang percaya padanya. Adapun 
orang-orang yang tidak beriman kepada Hari Akhir dan Kebangkitan, harus ada pencegah lain; 
Karena Allah SWT ingin menjaga kebaikan alam semesta dan gerak kehidupan
Dan jika azab itu terbatas pada hari kiamat, maka orang-orang kafir akan bersenang-senang dengan 
kerusakan mereka, dan orang-orang akan sengsara dengan mereka, dan Allah SWT ingin 
melindungi pergerakan kehidupan dari para koruptor orang-orang yang tidak percaya pada akhirat, 
maka Dia akan menjadikan bagi mereka azab di dunia sebelum azab di akhirat.
Mahakuasa berkata:
{Dan bagi orang-orang yang zalim ada azab selain itu}
[Tahap: 47]
Artinya: sebelum siksa akhirat
Apa yang jatuh kepada orang-orang kafir di dunia ini adalah penghalang bagi setiap penindas yang 
mencoba untuk melanggar, dan untuk berdiri di hadapan kebenaran; Itulah sebabnya Tuhan kita - 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - memberi kita gambaran tentang siksaan duniawi ini bagi 
para pembuat kerusakan di bumi, dan Dia berfirman:
{Sungguh, Qarun adalah salah satu dari kaum Musa, dan dia menindas mereka.}
(/ 3253) bahwa Qarun adalah orang-orang Musa Fbgy mereka dan memberinya harta sekali 
mendekati kekuatan awal NLD kewalahan seperti yang dikatakan kepadanya, umatnya tidak 
bersukacita bahwa Allah tidak mencintai mereka yang bersukacita (76) tidak berbicara tentang 
Qorun dan berilah dia pahala di akhirat, tetapi itu menjadikannya sebagai contoh, dan pelajaran 
yang jelas. Dunia ini untuk setiap orang yang tidak beriman pada hari kiamat, agar dia terhalang.
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dianiaya oleh orang-orang kafir 
Quraisy, dan mereka berdiri di hadapan seruannya, dan menyakiti para sahabatnya, sampai mereka 
menjadi tidak mampu melindungi diri mereka sendiri, namun Al-Qur'an turun kepada Rasulullah 
mengatakan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]



Umar radhiyallahu 'anhu bertanya-tanya: Koleksi apa ini? Kami tidak dapat melindungi diri kami 
sendiri, ketika Badar jatuh dan orang-orang kafir dikalahkan dan dibunuh
Umar berkata: Ya, Allah telah berbicara kebenaran
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Itulah sebabnya mereka berkata: Seorang zalim tidak akan mati di dunia ini sampai Allah 
membalasnya, dan orang-orang tidak melihat di dalamnya bukti pembalasan Allah padanya. Mereka 
tercengang, dan salah satu dari mereka berkata: Allah pasti telah membalaskan dendamnya tanpa 
kita sadari. dengan kebaikannya dan pelaku kejahatan dengan kesalahannya, dan keadilan Allah - 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - membutuhkan pertanggungjawaban ini
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - menjadikan Qarun sebagai contoh bagi setiap orang yang tidak 
percaya pada akhirat untuk takut akan azab Allah dan memperingatkan azab-Nya, dan pelajaran di 
sini adalah siapa? Bagarun adalah salah satu pemimpin rakyat, orang terkaya di antara mereka, dan 
fatwa di antara mereka.
Mereka memberi tahu kami bahwa seorang teman kami bekerja di kantor bea cukai di Alexandria, 
jadi beberapa rekannya dari fatwa yang ingin memaksakan kendali mereka pada orang lain 
berkumpul melawannya, jadi dia mengambil penatua mereka dan melemparkannya ke tanah, dan 
kemudian yang lain bubar dan meninggalkannya
Dari sudut pandang ini, Allah SWT mengambil Qarun, yang merupakan fatwa, dan simbol 
kekayaan dan prestise di antara umat-Nya.
{Qarun berasal dari kaum Musa}
[Cerita: 76]
Jadi: Ketika kita merenungkan kehidupan Musa, saw, kita menemukan bahwa dia menderita 
tumpukan ketidakpercayaan, saat dia menghadapi Firaun, yang mengaku ketuhanan, dan 
menghadapi Haman, kemudian Musa orang Samaria, yang mengkhianati dia di antara miliknya. 
orang-orang dalam kegaibannya, jadi dia memanggil mereka untuk menyembah anak sapi.
Dan dia dilahirkan dari kaumnya dengan Qarun, artinya: dari kaumnya, entah karena dia dari 
rahmat Bani Israil, atau dari kaumnya, artinya: mereka yang tinggal bersamanya
Al-Qur'an tidak membahas masalah ini lebih dari ini, tetapi para penafsir mengatakan: Dia adalah 
sepupunya
Dia adalah: Qarun bin Yusher bin Qahith bin Lawy bin Yaqoub, dan Musa adalah putra Imran bin 
Qahith bin Lawy bin Yaqoub.
Sejarawan telah berbicara tentang permusuhan antara Musa dan Qarun. Mereka berkata: Ketika 
Musa, saw, meminta Tuhannya untuk memperkuat lengannya dengan saudaranya Harun, dia 
menjawabnya, Maha Suci Dia.
{Dia berkata, 'Permintaanmu telah dikabulkan, Musa.'
[Taha: 36]
Ini bukan pertama kalinya tapi
{Dan kami telah memberi Anda waktu lain}
[Taha: 37]
Dan Allah mengutus saudaranya Harun bersamanya; Karena dia lebih fasih daripada Musa, dan dia 
menjadikan mereka mitra dalam pesan, dan dia berbicara kepada mereka berdua
{Pergilah}
[Taha: 43]
Untuk memastikan bahwa pesan itu bukan dari dalam diri Musa
Dan jika Anda melihat pidato dalam Al-Qur'an oleh Musa saja, maka ketahuilah bahwa Harun 



dicatat di dalamnya, dan dari itu ketika Musa memanggil orang-orang Firaun, dia berkata:
Anda Firaun {Tuhan datang dan mengisi dekorasi dan uang dalam kehidupan Tuhan kita untuk 
tersesat dari jalan Tuhan kita Atms uang mereka dan stres tinggi hati mereka tidak percaya pada 
yang tertinggi Anya melihat hukuman yang menyakitkan}
[Younes: 88]
Maka orang yang memanggil Musa, namun ketika Tuhannya menjawabnya, dia berkata:
{Doa Anda telah dijawab}
[Younes: 89]
Ini adalah bukti bahwa Harun bukanlah seorang utusan dari bagian terdalam Musa, melainkan dari 
Kebenaran, Maha Suci Dia, dan juga bukti bahwa orang yang beriman dalam doa seperti seorang 
pemanggil, maka Musa biasa berdoa dan Harun berkata: Amin .
Dan ketika Musa pergi ke waktu yang ditentukan Tuhannya, dia berkata kepada saudaranya:
{Simpan aku di dalam orang-orangku}
[Al-A'raf: 142]
Dan dengan tidak adanya Musa, masalah anak lembu terjadi, dan Musa menjadi marah dengan 
saudaranya Harun, dan ketika keadaan menjadi tenang di antara mereka, sebuah spesifikasi terjadi 
dalam pesan masing-masing dari mereka.
Dan kemudian Qarun menjadi marah; Karena dia keluar dari masalah ini dengan tangan kosong, 
dan sepupunya unggul dalam misi dan statusnya, meskipun dia memiliki banyak uang.
Kemudian Musa - saw - meminta Qarun untuk zakat uangnya, satu dinar untuk setiap seribu dinar, 
dan satu dirham untuk setiap seribu dirham, tetapi Qarun menolak dan menolak, dan bahkan 
membuat orang-orang menentang Musa - saw.
Kemudian dia mengatur skandal untuknya; Untuk mengalihkan perhatian orang-orang darinya, saat 
dia menggoda seorang wanita pelacur dan memberinya baskom emas, dengan syarat bahwa dia 
akan menuntut Musa dan menuduhnya, maka Musa, saw, datang untuk berbicara kepada orang-
orang, menjelaskan kepada mereka hukumnya, dan dia berkata: Siapa yang mencuri, kami potong 
tangannya, dan siapa pun yang berzina, kami cambuk dia jika dia tidak menikah, dan kami lempari 
dia jika dia sudah menikah. Maka Qarun berdiri untuknya dan berkata: Jika kamu adalah kamu, 
wahai Musa? Dia berkata: Jika saya
Dan di sini wanita pelacur itu bangun dan berkata: Dia datang kepadaku dari diriku sendiri, jadi dia 
berkata kepadanya: Demi orang yang membelah laut, kamu akan mengatakan yang sebenarnya.
Dan Qarun mulai melakukan pelanggaran dan kezaliman sampai Allah mengambilnya, dan berkata 
di sebelah kanannya ayat-ayat ini:}
Qarun adalah salah satu dari kaum Musa, jadi dia menindas mereka.
{[Cerita: 76]
Pelanggaran: Melebihi batas dalam ketidakadilan, terutama ketika dia memiliki uang yang 
membantunya dalam ketidakadilan, dan apa yang dia manfaatkan orang untuk melayani tujuannya, 
seolah-olah dia mewakili pusat kekuasaan di antara rakyatnya, dan pelanggaran baik dengan 
merebut hak-hak orang lain. orang lain, atau dengan penghinaan dan penghinaan mereka, atau 
dengan kesombongan
Lalu dia menyebutkan arti dari prostitusi ini:}
Dan kami memberinya harta selama kuncinya tidak tersapu oleh sekelompok orang yang kuat.
{[Cerita: 76]
Kata (Maftih) seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan dengan Dia adalah kunci yang gaib.}
[Ternak: 59]



Dan jika kita mengatakan: kunci jamak, apa bentuk tunggalnya? jangan katakan kunci; Karena 
kunci yang dikumpulkan adalah kunci, dan adapun kuncinya adalah tunggal (terbuka), dan 
merupakan mesin pembuka seperti kunci, dan berada di atas beban (didinginkan), maka artinya: 
bahwa kunci untuk perbendaharaannya jika dibawa oleh geng, dan ini adalah metafora untuk 
sejumlah besar uangnya, kami katakan: dia hamil, atau dia hamil, Jika berat, dan kami tidak 
membedakan ringan dari berat dengan mata, sentuh , atau bau, tetapi perlu untuk melakukan 
perasaan beratnya.
Dan kami berkata: Indera ini adalah indra otot. Beban yang berat membuat otot tegang, sehingga 
terasa berat, tidak seperti ketika Anda membawa sesuatu yang sangat ringan sehingga Anda hampir 
tidak dapat merasakan bobotnya karena ringan. karena kamu jatuh cinta padanya
Dan Liga: Mereka adalah orang-orang yang tidak toleran terhadap salah satu prinsip tanpa gairah di 
antara mereka, dan dari itu kata-kata saudara-saudara Yusuf:
{Yussef dan saudaranya lebih dicintai ayah kami daripada kami, sementara kami adalah klan}
[Yusuf: 8]
Itu adalah kata kebenaran yang keluar dari mulut mereka tanpa niat mereka; Karena mereka benar-
benar fanatik satu sama lain dalam menghadapi Yusuf dan saudaranya, dan mereka masih muda dan 
tidak memiliki kekuatan atau duri, dan mereka semua dari satu ibu, dan Yusuf dan saudaranya dari 
ibu yang lain, jadi wajar untuk hati Yakub, saw, untuk bersandar pada yang lemah.
Mereka berkata: Liga itu dari tiga sampai sepuluh, dan Al-Qur'an mendefinisikan mereka dengan 
mengatakan:
{Saya melihat sebelas bintang}
[Yusuf: 4]
Mereka adalah saudara-saudaranya, termasuk Benyamin
{dan matahari dan bulan}
[Yusuf: 4]
Yaitu: ayahnya dan ibunya
Dari dua ayat ini kita dapat mendefinisikan liga
Dengan pemikiran ini, yang didasarkan pada penggabungan ayat-ayat satu sama lain, Imam Ali 
radhiyallahu 'anhu menyelesaikan masalah yang dianggap dilema bagi sebagian orang, ketika 
seseorang datang kepadanya dengan mengatakan: Seorang wanita menikah dan melahirkan. setelah 
enam bulan, dan diketahui bahwa seorang wanita melahirkan selama sembilan bulan, jadi dia harus 
hamil sebelum dia menikah
Imam Ali berkata: Hamil minimal enam bulan. Penanya berkata: Dari mana kamu mengambilnya, 
wahai Abu Al-Hassan? Dia berkata: Kami mengambilnya dari ayat:
{Dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan
}
[Al-Ahqaf: 15]
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan ibu menyusui anak mereka selama dua tahun penuh}
[Al-Baqarah: 233]
Yaitu: dua puluh empat bulan, dan dengan mengurangi dua puluh empat bulan dari tiga puluh, 
hasilnya adalah enam bulan, yang merupakan periode minimum kehamilan.
Dengan demikian, ayat-ayat Al-Qur'an bersatu dan saling melengkapi, dan adalah salah untuk 
mengambil setiap ayat secara terpisah, dan memisahkannya dari yang lain pada subjek yang sama.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ketika kaumnya berkata kepadanya, "Jangan bergembira, karena Allah tidak menyukai orang-orang 



yang bergembira."
{[Cerita: 76]
Dan larangan di sini adalah kegembiraan yang terlarang, karena kegembiraan: keterbukaan jiwa 
terhadap sesuatu yang menyenangkan seseorang, dan perbedaan antara sesuatu yang membuat Anda 
bahagia; Karena itu menyenangkan Anda, dan itu membuat Anda bahagia karena itu 
menguntungkan Anda, kesenangan itu bukan manfaatnya
Sebagai contoh, seorang penderita diabetes mungkin memakan zat-zat manis karena zat-zat manis 
itu membuatnya senang, meskipun zat-zat itu berbahaya baginya. Oleh karena itu, kegembiraan 
harus menjadi sesuatu yang bermanfaat, karena Allah SWT tidak menjadikan kesenangan kecuali 
yang bermanfaat.
Ketika mereka mengatakan kepadanya
jangan bahagia
{[Cerita: 76]
Yaitu: kenikmatan kenikmatan, tetapi kegembiraan itu ada pada sesuatu yang bermanfaat, meskipun 
bukan kenikmatan, seperti orang yang meminum obat pahit yang menyembuhkannya. Karena itu, 
Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah, dalam hal itu biarkan mereka bergembira.}
[Younes: 58]
Mahakuasa berkata:
{Dan pada hari itu orang-orang beriman akan bergembira * dengan pertolongan Allah}
[Rum: 4-5]
Allah menyebutnya kegembiraan; karena dia bersukacita dalam sesuatu yang berguna; Karena 
kemenangan panggilan berarti bahwa prinsip Anda yang Anda yakini dan perjuangkan akan 
mengambil kendali dan akan membawa manfaat bagi Anda dan dunia.
Di antara kesenangan yang terlarang adalah apa yang diriwayatkan Al-Qur'an:
{Mereka yang tinggal di belakang bergembira ketika mereka duduk di hadapan Rasulullah.}
[Pertobatan: 81]
Ini adalah kegembiraan kesenangan; Karena mereka membenci Rasulullah, menolak untuk pergi 
bersamanya, dan menikmati duduknya mereka, dan membiarkannya pergi berperang sendirian.
Allah SWT berfirman:
Jangan bergembira, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang bergembira.
{[Cerita: 76]
Yaitu: kenikmatan kesenangan yang tidak memandang akibat dari suatu hal. Peminum anggur 
meminumnya karena kesenangannya yang sementara, tetapi diikuti oleh bahaya yang besar. 
Sekarang kita mendengar mereka yang mengatakan tentang menari, misalnya; Ini adalah seni rupa 
dan seni rupa; Karena di dalamnya ia menemukan kenikmatan, tetapi syarat seni rupa dan rupa 
adalah tetap indah, tetapi kemudian berubah menjadi keburukan dan mewarisi keburukan, seperti 
yang terjadi dalam menari, sehingga tidak dianggap indah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan carilah apapun yang datang padamu
{
(/ 3254) dan Aptg dengan Allah Attac Akhirat dan jangan lupa bagian Anda di dunia dan yang 
terbaik dari yang terbaik dari Allah karena Anda tidak membuat kerusakan di bumi yang Allah 
tidak suka spoiler (77) artinya
{mau}
[Cerita: 77]



yaitu: bertanya
{apa yang telah diberikan Allah kepadamu}
[Cerita: 77]
Dengan apa yang telah saya berikan kepada Anda,
{tempat tinggal akhirat}
[Cerita: 77]
Karena jika kamu mencari rezeki Allah untukmu kehidupan duniawi, maka dia akan binasa 
bersamamu di dunia ini, tetapi jika kamu memindahkannya ke akhirat, kamu akan menyimpannya 
dalam kebahagiaan abadi yang tidak akan berlalu.
Dan ketika Anda mencintai kebahagiaan dunia dan memeluknya dan berpegang teguh padanya, 
ketahuilah bahwa dunia Anda tidak akan menunggu Anda, apakah Anda kehilangan kebahagiaan ini 
karena kematian, atau Anda melewatkannya ketika Anda kekurangan.
Jadi: Jika Anda mencintai dan mencintai uang dan agar itu tetap menjadi milik Anda, maka 
pindahkan ke tempat tinggal yang tersisa, sehingga itu akan selalu tetap di dada Anda kebahagiaan 
abadi yang tidak meninggalkan Anda, maka bergegaslah dan buatlah itu. mendahuluimu ke akhirat.
Dalam hadits yang mulia, ketika Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, bertanya kepada Ibu Mukminin Aisyah tentang domba yang diberikan kepadanya, 
dia berkata setelah dia bersedekah: Itu hanya pergi ke bahunya.
Dan dia, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Kamu tidak memiliki apa-apa dari uangmu kecuali apa yang kamu makan dan habiskan, atau pakai 
dan habiskan, atau kamu sedekahkan dan simpan."
Oleh karena itu, ketika seseorang yang berakal memasuki seorang pengemis yang bertanya 
kepadanya, dia berkata kepadanya: Selamat datang kepada orang yang datang membawa bekal saya 
ke akhirat tanpa bayaran.
Dan Imam Ali -ra dengan dia - seorang pria datang kepadanya dan bertanya kepadanya: Apakah 
saya dari orang-orang dunia ini, atau dari orang-orang di akhirat? Dia berkata: Saya tidak memiliki 
jawaban untuk pertanyaan ini, tetapi Anda, dan Anda adalah hakim dalam masalah ini
Jika orang yang dulu kamu beri kepada kamu masuk, dan orang yang kamu ambil dari kamu masuk, 
maka jika kamu mencari orang yang memberi, maka kamu adalah salah satu penghuni dunia ini, 
dan jika kamu mencari seseorang yang meminta kepadamu dan mengambil darimu, maka kamu 
termasuk penduduk akhirat, karena seseorang mencintai seseorang yang hidup untuknya apa yang 
dia cintai. Jika kamu mencintai dunia, maka siapa yang memberimu akan membuatmu bahagia, dan 
jika kamu mencintai akhirat, maka siapa pun yang mengambil darimu akan membuatmu bahagia.
Dan jika Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - memerintahkan kita untuk mencari 
akhirat, ini tidak berarti bahwa kita meninggalkan dunia ini:
{Dan jangan lupa bagian Anda dari dunia.}
[Cerita: 77]
Tetapi ayat ini diambil oleh sebagian orang sebagai bukti tenggelamnya dunia dan kenikmatannya
Saat kita bermeditasi
{Dan jangan lupa bagian Anda dari dunia.}
[Cerita: 77]
Kami memahami bahwa orang bijak seharusnya memandang dunia sebagai tidak layak untuk 
diperhatikan, tetapi Tuhannya mengarahkannya ke sana untuk mengambil sesuatu darinya yang 
diperlukan oleh pergerakan hidupnya.
Artinya: Seharusnya aku melupakannya, maka Allah mengingatkanku padanya
Orang-orang yang berilmu dalam hal ini memiliki ciri yang halus: mereka mengatakan: Bagian 



Anda dari sesuatu adalah apa yang Anda dapatkan darinya, bukan karena pemisahan, melainkan 
dari keabadian dan keabadian, dan berdasarkan ini, bagian Anda di dunia adalah kebaikan yang 
tetap untukmu, dan tetap bersamamu, dan menemanimu setelah dunia ini ke akhirat, seolah-olah 
bagianmu dari dunia mengalir keluar. Dalam bagian Anda di akhirat, Anda melayani dunia dan 
akhirat Anda
Atau: maksudnya ditujukan kepada orang kikir yang menahan dirinya, agar Tuhannya 
mengingatkannya.}
Dan jangan lupa bagianmu dari dunia
{[Cerita: 77]
Artinya: Ambillah darinya ukuran yang membantu Anda dalam urusan akhirat, sehingga mereka 
berkata tentang dunia ini: Ini lebih penting daripada dilupakan - karena itu adalah sarana menuju 
akhirat - dan itu tidak penting daripada tujuan; Karena kemudian ada tujuan lain, dan saya akan 
tinggal dan bertahan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan berbuat baiklah seperti yang Allah telah lakukan kepadamu
{[Cerita: 77]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menciptakan ciptaan-Nya dengan ciptaan-Nya, sebagaimana 
dinyatakan dalam Tradisi: "Menciptakan dengan akhlak Allah."
Maka sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, berbuat baiklah kepada manusia, dan 
sebagaimana kamu ingin Allah mengampunimu, ampunilah orang lain atas kesalahan mereka.}
Tidakkah kamu berharap Allah mengampunimu?
{[An-Nur: 22]
Selama Tuhanmu memberimu, kamu harus memberi tanpa melanggar kemiskinan; Karena itu 
adalah Allah SWT yang memanggil Anda menjadi ada; Jadi, jagalah pengeluaranmu, asuhanmu, 
dan perawatanmu
Oleh karena itu, jika kamu melihat orang yang tidak mampu mencari nafkah - dan Tuhannya telah 
menempatkan dia dalam keadaan ini karena suatu alasan - ketika dia mengulurkan tangannya 
kepadamu, maka ketahuilah bahwa dia mengulurkannya kepada Allah, dan bahwa kamu berada di 
atas nama Allah SWT.
Kami mencatat makna ini dalam ayat:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Besi: 11]
Jadi dia menyebut sedekah sebagai pinjaman kepada Allah, mengapa? Karena hamba ini adalah 
hamba-Ku, maka Aku bertanggung jawab untuk menafkahinya, dan Aku mengujinya dengan 
alasanku sendiri - agar tidak ada yang mengira bahwa hal itu subjektif dalam dirinya, maka dia 
dianggap oleh orang lain - jadi siapa kemudian meminjamkan saya untuk memenuhi kebutuhan 
saudaramu? Mahakuasa berkata:
{Allah meminjamkan}
[Besi: 11]
Meskipun Dia adalah Yang Mahakuasa, Pemberi; Karena dia ingin menghormati properti Anda, 
penggunaan Anda, dan usaha Anda
Seolah-olah seorang ayah ingin melakukan operasi untuk salah satu anaknya, misalnya ketika dia 
miskin dan saudara-saudaranya kaya, maka dia berkata kepada anak-anaknya: “Pinjamkan aku dari 
uangmu untuk melakukan operasi untuk saudaramu, dan Saya akan mengembalikan pinjaman ini 
kepada Anda.”
Dan dalam hadits yang mulia bahwa tuan kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 



para sahabatnya, memasuki putrinya Fatimah - semoga Allah meridhoinya - dan menemukannya 
membebaskan satu dirham, jadi dia bertanya padanya: Apa yang Anda lakukan dengan itu? Dia 
berkata: "Lepaskan dia." Dia berkata: "Mengapa?" Dia berkata: Karena saya bermaksud untuk 
bersedekah, dan saya tahu bahwa itu jatuh ke tangan Allah sebelum jatuh ke tangan orang miskin.
Jadi, uang adalah uang Allah, dan Anda adalah orang yang diserahkan kepada Allah SWT
Beberapa orientalis berhenti pada masalah ini; Karena mereka membaca ayat dan hadits, itu hanya 
bacaan yang dangkal dan tidak disadari, dan mereka berpura-pura saling bertentangan
Mereka berkata di sini: Allah SWT berfirman:
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan melipatgandakannya 
untuknya?}
[Besi: 11]
Dia berkata di tempat lain:
{Barang siapa yang membawa kebaikan akan mendapat sepuluh kebaikan}
[Ternak: 160]
Dan dalam hadits mulia: “Tertulis di pintu surga: Sedekah dihargai sepuluh kali lipat, dan pinjaman 
sama dengan delapan belas.”
Makna yang tampak dari hadis berbeda dengan ayat yang mulia – ini menurut pandangan mereka – 
karena mereka tidak memiliki kemampuan Arab untuk menerima pernyataan Al-Qur'an.
Dengan merenungkan ayat-ayat dan hadits, kita menemukan kesepakatan mereka bahwa suatu 
perbuatan baik atau sedekah adalah sepuluh kali lipat darinya.
{dan gandakan untuknya}
[Besi: 11]
Dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Dan 
pinjaman itu untuk delapan belas."
Tidak ada perbedaan di antara keduanya, untuk satu jam ketika seseorang bersedekah satu dirham, 
misalnya, Allah memberinya sepuluh dirham yang dia bersedekah, maka seolah-olah dia 
memberinya sembilan, jadi ketika sembilan dirham. dikalikan, menjadi delapan belas.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu mencari kerusakan di muka bumi, karena Allah tidak menyukai orang-orang 
yang membuat kerusakan.
{[Cerita: 77]
Korupsi berasal dari menyimpang dari kurikulum Allah, dan jika Anda mengubahnya, Anda telah 
rusak. Korupsi seperti materi, kurikulum, dan akhlak, Allah Ta'ala berfirman:
{Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah dibenahi.}
[Al-A'raf: 56]
Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan segala sesuatu dalam bentuk kebenaran untuk membuat 
ciptaan-Nya bahagia.
Maka: Bersikaplah sopan dengan alam sekitarmu, dan jika kamu tidak dapat meningkatkannya 
dalam kebaikan, maka setidaknya jangan biarkan apa adanya tanpa merusaknya.
Ini adalah lima masalah yang didekati oleh orang-orang Qarun untuk menasihatinya, termasuk 
perintah dan larangannya, dan mereka pasti menemukan sesuatu yang bertentangan dengannya.
{Jangan bergembira, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang bergembira.}
[Cerita: 76]
Dan mereka mendapati dia melupakan bagiannya di dunia dan tidak menyediakannya untuk akhirat, 
maka mereka berkata kepadanya.}
Dan jangan lupa bagianmu dari dunia



{[Al-Qasas: 77], dan mereka menemukan dia menyengat dirinya sendiri dan tidak menghabiskan 
untuk kebaikan, mereka berkata kepadanya:}
Dan berbuat baiklah seperti yang Allah telah lakukan kepadamu
{[Cerita: 77]
Artinya: Hitunglah nikmatmu kepada orang lain, sebagaimana nikmat Allah melebihimu
Maka mereka tidak memerintahkannya untuk memerintah, dan dia tidak melarangnya kecuali ketika 
dia menentangnya. Kalau tidak, mereka tidak akan memerintahkannya dan dia tidak akan 
melarangnya.
Kemudian Qarun mengatakan dalam menanggapi lima masalah ini yang membuat kaumnya 
berpaling kepadanya:}
Dia berkata, saya hanya memberinya pengetahuan
{
(/ 3255) berkata, tapi aku punya Ootih sadar mereka tidak tahu bahwa Allah telah menghancurkan 
sebelum dia berabad-abad lebih kuat dan lebih banyak orang dan meminta dosa-dosa mereka 
penjahat (78), tapi wajah respon ini
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Pada lima tuntutan yang mereka minta darinya? Seolah-olah dia mengatakan kepada mereka: Hal-
hal ini tidak ada hubungannya denganmu. Karena dia yang memberi saya uang tahu bahwa saya 
layak menerimanya, dan bahwa saya pantas mendapatkannya; Jadi percayakan itu padaku, dan aku 
tidak butuh saranmu
atau artinya
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Artinya: Dengan usaha dan usaha saya yang menghabiskan uang ini, dan Qarun terkenal dengan 
suaranya yang bagus dalam membaca Taurat, dan dia adalah penghafalnya.
Dia memiliki bentuk yang baik, dan memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang hukum 
Taurat
Sungguh aneh bahwa dia memiliki semua pengetahuan ini dan berkata:
{Saya hanya diberikan dengan pengetahuan yang saya miliki}
[Cerita: 78]
Dia tidak mengetahui bahwa Allah telah menghancurkan berabad-abad sebelum dia yang lebih kuat 
darinya, dan lebih banyak kekayaan dan jumlah darinya
Tidakkah dia mengetahui bahwa Allah, sebelum dia, telah membinasakan orang-orang yang lebih 
kuat dan lebih banyak dari dia sebelum dia?
[Cerita: 78]
Bagaimana dia melewatkan masalah ini dengan pengetahuannya tentang Taurat? dan arti dari
{apakah dia tidak tahu}
[Cerita: 78]
Yaitu: dari antara apa yang diketahui
{dari abad}
[Cerita: 78]
Orang-orang yang lebih kaya darinya, dan Allah mengambil mereka ketika mereka berbangsa-
bangsa, bukan perseorangan
{bersama}
[Cerita: 78]



Ini mungkin arti sumber: mengumpulkan uang, atau: nama untuk kelompok, yaitu: memiliki klik
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan penjahat tidak akan ditanyai tentang dosa-dosa mereka.}
[Cerita: 78]
Dan tanda bahwa mereka tidak ditanyai adalah bahwa Allah SWT mengambil mereka tanpa 
peringatan dan mengejutkan mereka, sehingga Dia tidak akan berkata kepada Qarun: Anda 
melakukan ini dan itu, dan saya akan melakukan ini dan itu kepada Anda, dan membuat bumi lebih 
buruk bagi Anda dan rumah Anda.
Dengan demikian, dia diharapkan dapat melihat gerhana dan siksaan kapan saja, jadi kami tidak 
akan bertanya kepada mereka, dan kami tidak akan melakukan penyelidikan dengan mereka seperti 
penyelidikan kejaksaan atau (polisi), karena tidak ada gunanya bertanya kepada mereka. , dan 
mereka tidak memiliki apa-apa selain hukuman bersama kita.
Setelah semua itu, dan setelah kaumnya menasihatinya, Qarun tetap saja sombong, angkuh, dan 
tidak peduli dan tidak gentar.
{Jadi dia pergi ke orang-orangnya}
(/ 3256) pergi ke orang-orangnya di dandanan berkata, yang ingin hidup Oh kami suka apa Otti 
Karun Ini adalah keberuntungan besar penuh (79) Kami mengatakan bahwa Karun secara alami 
kaya dan alasan yang baik, suara dan gambar yang bagus, banyak jumlahnya , banyak uang, 
bagaimana jika saya menambahkan semua ini bahwa dia akan keluar dalam perhiasannya, dalam 
prosesi besar, dan dalam kemegahan
{Jadi dia pergi ke kaumnya dengan perhiasannya}
[Cerita: 79]
Para ulama telah banyak berbicara tentang perhiasan ini di mana Qarun keluar.
dst., sehingga orang-orang terpesona olehnya dan perhiasannya, dan bahkan terpecah belah karena 
dia: sekelompok orang terpesona olehnya, dan mereka diliputi oleh secercah rahmat, perhiasan, 
kesombongan dan kemewahan hidup, dan mereka menjulurkan mata mereka pada kesenangan 
duniawi yang ada di dalamnya.
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{Mereka yang menginginkan kehidupan dunia ini berkata, “Alangkah baiknya jika kita memiliki 
apa yang diberikan kepada Qarun, karena dia memiliki keberuntungan yang besar.}
[Cerita: 79]
Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - ditujukan kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Dan janganlah kamu memandang kepada apa yang Kami nikmati berpasang-pasangan, di 
antaranya bunga kehidupan dunia.}
[Taha: 131]
Artinya: Jangan melihat apa yang ada di tangan orang lain, dan hargai takdir Allah dalam ciptaan 
Allah, dan ketahuilah bahwa jika Anda bergembira atas berkat orang lain, kebaikannya akan datang 
kepada Anda dengan mengetuk pintu Anda dan melayani Anda sebagai jika itu bersamamu, dan 
jika kamu membencinya dan iri karenanya, itu akan bertobat darimu, dan manfaatnya ditolak; 
Karena anugrah lebih dicintai pemiliknya daripada kecintaannya terhadapnya, lalu bagaimana ia 
bisa sampai padanya ketika ia membencinya dengan orang lain? Oleh karena itu, salah satu ciri 
orang mukmin adalah mencintai kebaikan untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai kebaikan 
untuk dirinya sendiri, dan jika kamu tidak mencintai kebaikan dari orang lain, lalu apa yang salah 
dengannya? Seolah-olah kamu menentang ketetapan Allah di dalamnya, dan selama kamu menolak 
dan menentang ketetapan dermawan, dia harus mencabutmu darinya.



Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Dan janganlah kamu menginginkan apa yang Allah jadikan sebagian kamu di atas sebagian yang 
lain.}
[Wanita: 32]
Karena masing-masing dari Anda memiliki misi dan peran dalam hidup, dan Anda masing-masing 
memiliki bakat dan fitur yang membedakannya dari orang lain, dan Anda harus memiliki kualitas 
yang lebih baik daripada yang Anda iri, tetapi Anda tidak menyadarinya.
Dan kami telah mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah mendistribusikan alasan keutamaan-
Nya atas ciptaan-Nya; Karena kita semua sama di hadapan Allah, dan Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
mengambil seorang istri atau anak; Itulah sebabnya kami berkata: Jumlah talenta setiap individu 
sama dengan jumlah talenta orang lain. Anda mungkin melebihi saya dalam satu sifat, dan saya 
akan meningkatkan Anda dalam sifat lain. Ini ditandai dengan kecerdasan, dan ini dengan 
kesehatan, dan ini dengan pengetahuan, dan ini dengan mimpi
dll.
Karena gerakan kehidupan membutuhkan semua kemampuan ini, yang melaluinya kehidupan 
terintegrasi, dan tidak mungkin memiliki semua keuntungan ini untuk satu orang yang melakukan 
semua pekerjaan, tetapi jika Anda unggul dalam pekerjaan Anda, dan menguasai tugas Anda, terima 
kasih .
Sungguh aneh bahwa Anda tidak mendapat manfaat dari kejeniusan Anda, sementara orang lain 
mendapat manfaat darinya, dan itu adalah pepatah mereka, misalnya (pintu tukang kayu rusak), jadi 
mengapa tidak membuat pintu untuk dirinya sendiri, sementara dia adalah seorang tukang kayu? 
Mereka menjawab: Karena itu adalah satu-satunya pintu yang tidak dipungut bayarannya
Karena itu: ketika Anda menemukan orang lain lebih unggul dalam sesuatu, jangan menyimpan 
dendam terhadapnya; Karena keunggulannya akan kembali kepada Anda, dan kami memberikan 
contoh itu dengan sesuatu yang sederhana; Ketika Anda memegang gunting dengan tangan kanan 
Anda untuk memotong kuku tangan kiri, Anda akan menemukan bahwa tangan kanan - karena 
fleksibel dan mudah digerakkan - memotong kuku tangan kiri dengan tepat, tetapi ketika tangan kiri 
memotongnya. kuku tangan kanan, itu tidak memberi Anda keterampilan yang sama dengan yang 
dimiliki tangan kanan.
Jadi, kebaikan tangan kanan melampaui tangan kiri dan menguntungkannya
Demikian juga, jika kamu melihat saudaramu lebih unggul dalam sesuatu atau lebih baik dalam apa 
yang dia lakukan, maka pujilah Allah. Karena kebaikan dan keunggulannya akan kembali 
kepadamu, dan dia mungkin tidak akan kembali kepadanya, jadi jangan iri padanya, dan jangan 
dendam padanya, tetapi berdoalah untuknya; Karena suatu hari Anda akan mendapat manfaat 
darinya
Tapi apa yang dikatakan orang-orang di dunia yang terpesona oleh perhiasan Qarun? Mereka 
berkata:}
Semoga kita mendapatkan apa yang diberikan kepada Qarun, karena ia memiliki rejeki yang besar.
{[Cerita: 79]
Artinya: seperti yang kita katakan (beruntung bmp); Karena orang-orang ini hanya peduli dengan 
urusan dunia beserta kesenangan dan perhiasannya. Adapun orang-orang yang berilmu dan orang-
orang yang berilmu memiliki perbedaan pendapat dan pandangan yang lebih jauh. Jadi mereka 
menjawab:}
Dan orang-orang yang diberi ilmu berkata:
{
(/ 3257), mengatakan orang-orang yang diberi ilmu dan balasan Allah lebih baik bagi orang-orang 



yang beriman dan beramal saleh dan hanya membagikan Alsaberon (80) Apa hak - Yang Maha 
Kuasa - untuk meninggalkan orang-orang di dunia ini dan orang-orang yang batil adalah orang-
orang yang skeptis, Allah melarang, dan memberontak terhadap kekafiran yang terbagi bahkan 
kekafiran dan bid'ah, dan Allah SWT Umat tidak lepas dari orang-orang kebenaran yang mengatur 
keseimbangan gerak kehidupan: Dia yang membuat kebenaran steril adalah tidak terlepas dari 
orang-orang yang benar satu generasi, selama Allah SWT berfirman pada kelompok pertama:
{Mereka yang menginginkan kehidupan duniawi berkata}
[Cerita: 79]
Mereka tidak melihat hal lain, mereka juga tidak bercita-cita untuk melangkah lebih jauh dari itu. 
Dia berkata di sisi lain:
{Dan orang-orang yang diberi ilmu berkata}
[Cerita: 80]
Artinya: bahwa orang-orang di dunia ini (dangkal), mereka tidak memiliki ilmu yang bermanfaat 
bagi mereka, sehingga mereka terjerumus ke dalam kesulitan yang darinya orang-orang yang 
berilmu melarikan diri, ketika mereka membandingkan antara keserakahan di dunia ini dan 
keserakahan. di akhirat.
Seperti yang kami katakan sebelumnya: Usia dunia adalah untuk Anda: Jangan berkurang dari 
Adam sampai Hari Pengadilan; Hidupmu di dalamnya adalah hidup yang dibatasi waktu, itu harus 
berakhir
Jadi: Orang bijak adalah orang yang memilih yang lain daripada yang fana, begitu kata orang-orang 
di dunia ini
{Semoga kita memiliki yang sama dengan apa yang diberikan Qarun}
[Cerita: 79]
Adapun orang-orang yang berilmu dan berilmu, mereka menjawab:
{WL}
[Cerita: 80]
Artinya: Celakalah kamu karena pemikiran yang dangkal ini, dan keinginanmu untuk apa yang ada 
di tengah-tengah kesengsaraan dan kehancuran bagimu karena apa yang kamu iri kepada orang-
orang, dan untuk apa yang kamu benci mereka, dan karena penolakanmu terhadap ketetapan Allah. 
dalam ciptaannya.
Anda layak binasa dengan ini; Itulah sebabnya Allah berfirman tentang mereka di tempat lain:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu * mereka tahu penampilan luar dari kehidupan duniawi ini.}
[Roma: 6-7]
Artinya: mereka tidak mengetahui hakikat segala sesuatu, dan jika mereka mengetahui apa yang 
mereka ucapkan kata-kata ini, dan mereka tidak akan membuat keinginan ini
Kemudian orang-orang yang berilmu dan berilmu menarik perhatian orang-orang di dunia, dan 
mengarahkan mereka ke arah yang benar:
{Balasan Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Cerita: 80]
Artinya: Pahala Allah lebih baik dari dunia ini, dan ada apa dengan Qarun, dan bagaimana kamu 
bisa menginginkan apa yang dia miliki, ketika kamu mencela perbuatannya dan melarangnya 
darinya, dan kamu tidak menyukainya? dan artinya:
{Dan tidak ada yang akan menerimanya kecuali pasien.}
[Cerita: 80]
Yaitu: ia memberikan iman, amal saleh, dan petunjuk, untuk menerima pekerjaan akhirat, dan untuk 
lebih memilih untuk dunia ini, yaitu, ia memenuhi masalah pengetahuan dengan fakta, dan tidak 



tertipu oleh penampilan. hal-hal.
Hanya pasien yang dapat menemukan ini, dan hanya pasien yang akan diberikan kesuksesan, 
sebagaimana Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dan tidak ada yang menerimanya kecuali orang-orang yang sabar, dan tidak ada yang 
menerimanya kecuali orang-orang yang rejeki yang besar}
[Fassilat: 35]
Kesabaran: kemungkinan dari apa yang berbahaya secara lahiriah, tetapi itu diberkati di dalam
Dan itu memiliki tahapan, karena Allah SWT telah menugaskan kita untuk melakukan ketaatan 
yang di dalamnya ada perintah, dan Dia telah menugaskan kita untuk menjauhi dosa, dan yang di 
dalamnya ada larangan, dan Dia telah menurunkan kepada kita takdir bahwa jiwa kita mungkin 
tidak suka, jadi ini adalah tiga tahap.
Ketaatan itu berat dan berat bagi jiwa. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang doa:
{Dan itu bagus, kecuali untuk yang rendah hati.}
[Al-Baqarah: 45]
Ada berbagai alasan yang mengalihkan perhatian Anda dari shalat, dan berusaha menjauhkan Anda 
darinya.
Baca apa yang dikatakan Yang Mahatinggi tentang doa, berbicara kepada Nabinya, semoga doa dan 
kedamaian Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya:
{Dan perintahkan keluarga Anda untuk berdoa dan bersabar dengan itu}
[Taha: 132]
Ini adalah bukti bahwa itu sulit dan berat bagi jiwa, tetapi jika Anda terbiasa, dan jiwa menjadi 
terbiasa dengannya, itu akan menjadi hal yang paling Anda sukai, dan yang paling ringan untuk 
Anda sendiri, dan bahkan kenyamanan mata untuk Anda.
Dan Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, mengajarkan kita pelajaran ini 
dalam sabdanya kepada muazinnya Bilal:
Dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabat, juga mengatakan: "Dan kenyamanan 
mataku dibuat dalam doa." Dia memilih doa secara khusus di antara semua tindakan ibadah lainnya. 
Karena diulang lima kali sehari, itu melekat pada orang mukmin yang menjalaninya sepanjang 
siang dan malamnya, tidak seperti pilar lainnya, beberapa di antaranya setahun sekali, atau sekali 
seumur hidup.
Ini adalah jenis kesabaran pertama, yaitu kesabaran atas kesulitan ketaatan
Yang kedua: Sabar dengan nafsu kemaksiatan, dan jangan lupa bahwa kesabaran pertama yang 
Anda temui dalam hidup Anda adalah bersabar dengan diri sendiri; Jadi penyair berkata: Jika Anda 
membuang uang Tstkarz Mnfaqa pada keinginan diri sendiri-Albeefvsl waktu sendiri menghabiskan 
harta kesabaran pada Anda dan Anzara jam Alaserfan apakah Anda kaya tetapi menolak setiap 
diversifikasi maka secara luas Aladhirfbdl meminjam untuk menghabiskan nafsu yang sama urgen, 
lebih tepat bagimu untuk bersabar mencari kemampuan dan kemudahan, maka kesabaranmu 
terhadap dirimu sendiri lebih mudah daripada kesabaran orang-orang padamu, dan jika dirimu 
sendiri sudah puas, maka tidak ada alasan bagi siapa pun setelah itu jika dia menghalangimu.
Ketiga: Bersabarlah atas takdir yang menyakitkan yang tidak engkau sadari kebijaksanaannya, 
karena takdir itu asalnya dari yang bijaksana, dan perilakunya ada pada-Mu, Tuhan, maka itu harus 
memiliki kebijaksanaan di dalam dirimu, jadi ambillah ketetapan takdir sebagai perbuatannya 
kepadamu, Dia adalah Tuhanmu, bukan musuhmu, dan kamu adalah hamba-Nya dan pekerjaannya, 
kesakitan Anda membaca sabda Nabi dalam hadits yang mulia: “Semua makhluk adalah anak-anak 
Allah, dan yang paling dicintainya adalah yang paling menyayangi anak-anaknya.”
Maka: Ketika takdir yang menyakitkan sedang menimpamu, cukuplah bagimu untuk bersabar 



dengannya, mengetahui bahwa itu adalah kebijaksanaan Allah, dan cukup bagimu bahwa itu 
dilakukan kepadamu oleh Tuhanmu.
Adapun orang yang belajar dan menemukan dirinya dan bangun pagi untuk ujian dengan gembira, 
dan ditabrak mobil, misalnya, di jalan, mencegahnya mengikuti ujian, ini adalah nasib menyakitkan 
yang memiliki kebijaksanaan. Pada akhirnya, urusan itu berada di tangan Allah dan dengan 
pertolongan-Nya, dan bahwa dialah yang merugi jika pertolongan itu tidak menimpanya, sesuai 
dengan sabda penyair: Jika tidak ada pertolongan dari Allah untuk anak itu, maka hal pertama yang 
akan datang kepadanya adalah ketekunannya. Anda mengambil alasan, memenuhi apa yang diminta 
dari Anda, kemudian bencana menimpa Anda, maka ketahuilah bahwa Allah memiliki 
kebijaksanaan di dalamnya, dan Anda harus menghormati kebijaksanaan dan takdir Allah dalam 
ciptaan-Nya.
Dengan pertimbangan lain, kami dapat membagi bencana menjadi dua kategori: satu di mana Anda 
memiliki kesedihan, seperti jika orang lain menyerang Anda dengan memukul, membunuh, atau 
sejenisnya, dan bagian di mana Anda tidak memiliki keluhan, seperti seperti kematian dan penyakit, 
misalnya.
Dan Kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - telah memberi kita aturan di masing-masing 
dari mereka. Pada tipe pertama, di mana Anda tidak bertanggung jawab, Allah SWT berfirman di 
lidah Luqman sambil menasihati putranya:
{Dan bersabarlah terhadap apa pun yang menimpa Anda, karena itu adalah dari ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
Dan dia mengatakan dalam apa yang Anda punya saingan:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan}
[Al-Syura: 43]
Selama dia telah menyebutkan pengampunan dan memanggil Anda untuk itu, maka Anda harus 
berada di depan Anda sebagai musuh, Anda harus bersabar dengannya, dan memaafkannya, dan 
musuh memprovokasi saya untuk tidak patuh dan membalas dendam, semakin saya melihatnya, 
semakin saya menjadi marah, kesabaran dalam hal ini lebih dan membutuhkan tekad yang kuat
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Dia tidak mengatakan seperti yang pertama:
{Memang, itu dari ketetapan hati.}
[Lukman: 17]
tetapi dalam bentuk afirmatif dengan lam (kepada siapa)
Dan Tuhan kita - Terberkati dan Maha Agung Dia - mengajarkan kita bagaimana menghadapi 
murka jiwa di depan musuh. Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Ini adalah tiga tahap, mereka maju bersama Anda sesuai dengan kemauan Anda untuk berbuat baik 
dan kemampuan untuk memaafkan. ke peringkat tertinggi dilakukan dengan baik; Karena Allah 
SWT menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan, dan sedekah adalah memberikan kebaikan dan 
bersegera melakukannya kepada orang-orang yang menyakiti Anda, maka Anda menjadikannya 
sebagai balasan atas kesalahannya.
Tidak diragukan lagi, tahap-tahap ini membutuhkan perjuangan, karena sulit bagi jiwa, dan Anda 
jarang menemukan orang yang mengerjakannya. Itulah sebabnya Allah tidak mewajibkannya, 



melainkan menganjurkan dan mendesaknya. Karena Allah SWT telah mengizinkan Anda untuk 
menolak pelecehan dengan hal yang sama, jadi jika Anda menekan amarah Anda, maka Anda baik-
baik saja.
{Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik}
[Al Imran: 134]
Cukuplah bagimu bahwa orang yang melakukan pelecehan terhadapmu menempatkan Allah di 
sisimu, dia, bersama dengan pelecehannya terhadapmu, layak mendapatkan pahala darimu, 
sebagaimana dikatakan oleh salah seorang kenalan: Apakah tidak lebih baik bagi orang yang 
menempatkan Allah? di sisiku? Kami memberikan contoh tentang hal ini dengan ayah ketika dia 
menemukan bahwa salah satu anak telah menyerang yang lain, jadi dia mencondongkan tubuh ke 
arah korban dan merayunya, dan mencoba untuk menyenangkannya, sampai-sampai penyerang 
menjadi marah dan menyesalinya. dia telah berbuat salah kepada saudaranya. Demikian juga, 
kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - jika beberapa makhluknya menyerang yang lain, 
merangkul yang tertindas, dan mendukungnya di sisi gelap.
Kemudian Qarun terkejut dengan hukuman yang pantas diterimanya:}
Maka Kami taklukkan dia dan tempat tinggalnya di bumi.
{
(/ 3258) Fajsva dia dan menelan bumi, apa kelasnya Ansrunh tanpa Allah dan menang (81) dan 
degradasi: bahwa bumi terbelah Vtbtal apa itu, seperti yang dikatakan (O Anhqi tanah Abelaana), 
dan degradasi adalah dilakukan dan Badara di mana hartanya dan hartanya Dan apa yang dia miliki
{Dan dia tidak memiliki kelompok untuk membantunya selain Allah}
[Al-Qasas: 81] Maka tidak ada uang yang bermanfaat baginya, dan kaumnya tidak akan 
membelanya
{Dan dia bukan dari pemenang}
[Cerita: 81]
Yaitu: dengan sendirinya
Dia tidak memiliki pita untuk melindunginya, dan dia tidak mampu melindungi dirinya sendiri, jadi 
siapa yang akan menolak azab Allah jika itu datang, dan siapa yang akan mencegahnya dan 
menyelamatkannya jika bumi dikalahkan olehnya?! Di sini kita harus bertanya: Bagaimana keadaan 
orang-orang yang tertipu olehnya dan tergoda oleh uang dan perhiasannya? Allah SWT berfirman:
{Dan mereka yang ingin menggantikannya}
(/ 3259) dan menjadi yang menginginkan tempatnya kemarin dan mereka mengatakan Allah telah 
menyederhanakan ketentuan untuk siapa yang Dia kehendaki hamba-Nya diperkirakan bukan dari 
Allah, kita harus menelan kita dan Akonh tidak berhasil orang-orang kafir (82) Mereka mengatakan 
kemarin
{Semoga kita memiliki yang sama dengan apa yang diberikan Qarun}
[Al-Qasas: 79] Tetapi hari ini, setelah mereka menyaksikan azab dan murka Allah yang 
menimpanya, yang tidak dapat dihindarkan dari orang-orang kafir - hari ini mereka disadarkan 
kembali dan berkata:
{Dan jika Allah memberikan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, 
dan mampu.}
[Cerita: 82]
Kapan pun (wey) adalah kata benda dari kata kerja, seperti: af dan wahayat, itu menunjukkan 
penyesalan dan penyesalan atas apa yang terjadi pada Anda.
Maka ucapan mereka (Wei) menyesali bahwa mereka tidak mengharapkan berkah yang dinikmati 
Qarun, dan berdosa bagi diri mereka sendiri, setelah mereka menyaksikan gerhana yang dinikmati 



Qarun, dan keluar dari diri mereka sendiri, setelah mereka menyaksikan gerhana bersama dia dan 
rumahnya, dan mereka sekarang menyesali dan berbuat dosa; Karena Allah SWT dalam rezeki-Nya 
ada hikmah dan takdir
{Dia memberikan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, dan 
mampu.}
[Cerita: 82]
Artinya: menjerat dan menyempitkan, dan memanjangkan rezeki bukanlah tanda keluhuran 
martabat, dan mempersempitnya bukanlah tanda kehinaan, dengan bukti bahwa Allah 
menyederhanakan rezeki bagi Qarun.
Surat Al-Fajr membahas masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Baik pria jika Tuhannya menguji Vokrema dan memberkati Tuhanku kata Ackermann * Tapi jika 
pantas mengatakan dia memperkirakan itu Tuhan Ohann yang hidup}
[Fajar: 15-16]
Yang pertama menganggap rezeki yang luas sebagai tanda kemuliaan, dan yang lainnya 
menganggap menyempit sebagai tanda kehinaan, dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menjawab 
mereka untuk memperbaiki pandangan ini, dengan mengatakan:
{keduanya}
[Fajar: 17]
Maksud saya: Anda salah, kemampuan rejeki bukanlah tanda martabat, juga bukan penyempitan 
tanda penghinaan. Kalau tidak, bagaimana mungkin memberi uang menjadi tanda martabat, dan 
saya memberi beberapa orang uang, sehingga mereka tidak memenuhi hak Allah di dalamnya?
{Tidak, tetapi Anda tidak menghormati anak yatim * dan tidak mendorong Anda untuk memakan 
makanan orang miskin * dan memakan pusaka sebagai makanan daging.}
[Fajar: 17-20]
Maka betapa mulianya harta itu sebagai musibah bagi pemiliknya, dan cobaan yang tidak berhasil 
baginya.
Dan firman-Nya:
{Dan seolah-olah orang-orang kafir tidak akan berhasil}
[Cerita: 82]
Sungguh mengejutkan bahwa orang-orang kafir tidak akan berhasil di sisi Allah SWT
Setelah itu, Allah SWT datang dengan masalah umum untuk menyelesaikan masalah ini:
{tempat tinggal akhirat}
(3260) Itulah tempat tinggal akhirat, Kami menjadikannya untuk orang-orang yang tidak 
menginginkan keagungan di bumi, tidak pula kerusakan dan pembalasan. Karena dia mungkin sakit 
dan menjadi lemah, atau dengan uangnya karena dia mungkin dirampok
Oleh karena itu: Waspadalah terhadap menjadi lebih tinggi dari orang lain dengan sesuatu yang 
diberikan kepada Anda, jika Anda menginginkan sesuatu yang subjektif dalam diri Anda, dan tidak 
ada dalam diri Anda yang subjektif, karena Anda tidak lebih baik dari siapa pun sampai Anda 
melampaui dia, sama seperti dunia cemburu, dan apa yang Anda miliki dapat ditransfer ke mereka. 
meninggikanmu? Lalu kamu hanya bisa bangkit dengan mengandalkan kekuatan yang lebih tinggi 
darimu untuk menopangmu, coba sendiri dan coba lompat lebih tinggi seperti pemain sirkus, lalu 
tahan dirimu di ketinggian ini, dan tentu saja tidak bisa, kenapa? Karena Anda tidak memiliki ego di 
atas
Selama ini begitu, jangan naik di atas; Karena dengan tinggi badan Anda, Anda melindungi orang 
lain; Jika sebaliknya terjadi pada Anda, mereka akan menertawakan Anda, dan juga karena 
seseorang tidak naik di lingkungan atau di suatu tempat kecuali dia melihat semua orang di 



sekitarnya di bawahnya, dan ketika Anda melihat bahwa semua orang di bawah Anda, Anda 
melakukannya tidak memperhatikan rahasia rahmat Allah dalam ciptaannya
Dan jika kamu renungkan, kamu akan menemukan pada masing-masing dari mereka suatu sifat 
yang tidak kamu miliki, dan jika kamu memperkirakan bahwa semua orang adalah anak-anak dan 
ciptaan Allah, dan tidak ada di antara kita yang memiliki garis keturunan atau kekerabatan antara 
dia dan Allah, dan kita semua adalah dengan Dia sama, dan Dia membagikan talenta di antara kita 
semua secara merata, dan karena itu tidak ada yang lebih unggul dari yang lain, jadi mengapa yang 
transenden Jadi? Mengapa tua? Juga, orang yang ditinggikan tidak ditinggikan kecuali dalam 
kelalaiannya memperhatikan kebanggaan Tuhannya. Jika tidak, orang yang menyeru keagungan dan 
keangkuhan Tuhannya harus rendah hati, dan merendahkan diri di hadapan keangkuhannya, Yang 
Maha Tinggi, dan malu menyombongkan diri atas ciptaannya.
Dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengajari kita 
bagaimana menghormati orang lain? Bagaimana kita merendahkan mereka? Ketika sahabat besar 
Uday bin Hatim memasukinya, dia berdiri dari martabat duduknya untuknya, artinya: jika dia duduk 
di (misalnya, bantal) dia akan bangkit darinya dan memberikannya kepada temannya untuk duduk 
di atasnya.
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
sangat menginginkan kesetaraan dalam majelis. Oleh karena itu Uday bin Hatim berkata kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: Aku bersaksi bahwa 
kamu tidak menginginkan keagungan di bumi, dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan Islam.
Sungguh aneh apa yang kita lihat, misalnya, di masjid-masjid kita, yang merupakan rumah Allah 
dan tempat pertama dengan kesetaraan ini, jadi Anda lihat mereka, jika salah satu dari orang-orang 
berpengaruh masuk, mereka akan menyediakan ruang sholat untuknya. shalat, meskipun masjid 
dilengkapi dan pada tingkat kebersihan tertinggi, jadi mengapa diskriminasi ini? Namun demikian, 
kami menemukan di antara mereka beberapa yang memindahkan area doa ini, dan berdoa seperti 
orang-orang lainnya berdoa.
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menginginkan manusia hidup hanya dengan bergerak secara 
normal agar hati tetap harmonis, tanpa dendam di dalamnya, dan jika hati bebas dari dendam, 
semua orang dapat ditampung dengan satu roti hidup. .
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan konsekuensinya adalah untuk orang benar}
[Cerita: 83]
Yaitu: akhir yang baik, dan akhir yang baik dalam kebahagiaan abadi bagi orang-orang yang 
bertakwa
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Barang siapa yang membawa kebaikan, baginya kebaikan itu}
As (/3261) Barang siapa yang membawa kebaikan, maka baginya lebih baik darinya, dan barang 
siapa yang membawa keburukan, maka orang-orang yang melakukan kejahatan tidak akan dibalas.
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Itu diucapkan dan berarti yang terbaik dalam kebaikan. Dia berkata: Ini lebih baik dari ini, 
keduanya baik, dan dari itu adalah sabda Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya: Yang terakhir dari mereka, dan dari itu adalah pepatah penyair: Zayd adalah pilihan 
orang-orang dan anak yang terakhir, jadi silakan gunakan formula preferensi atas aslinya, dan dia 



berkata: Ini baik, dan itu lebih baik.
Arti di sini:
{Barang siapa yang membawa kebaikan maka dia lebih baik darinya}
[Cerita: 84]
yaitu kebaikan yang datang kepadanya dari jalannya, atau jika dia melakukan kebaikan, Allah akan 
memberinya sesuatu yang terakhir dan lebih baik, dan yang dimaksud dengan kebaikan adalah 
sepuluh kali lipatnya.
Dan Allah SWT memberi kita klarifikasi tentang masalah ini, Allah SWT berfirman:
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan bagi orang-orang 
yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261]
Allah SWT berfirman:
{yang membawa perbuatan baik}
[Cerita: 84]
Kasus doktrinal, membuktikan dan memutuskan pahala bagi yang taat, hukuman bagi yang tidak 
taat, dan makna dari
{yang membawa perbuatan baik}
[Cerita: 84]
yaitu disebabkan oleh suatu kejadian yang tidak ada, maka ketika kamu mengerjakan suatu 
kebaikan, kamu ciptakan dengan apa yang Allah ciptakan dalam dirimu dari kemampuan untuk taat 
dan kemampuan untuk berbuat baik.
Atau artinya: dia membawa suatu kebaikan kepada Allah pada akhirnya untuk mendapatkan 
pahalanya.
Akan tetapi, apakah pahala suatu kebaikan hanya sebatas di akhirat, ataukah agama dengan 
masalah-masalahnya dibawa untuk kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat? Selama hutang itu 
untuk kebahagiaan dua dunia, perbuatan baik juga berpengaruh di dunia ini, tetapi jumlahnya akan 
menjadi milikmu di akhirat.
Dan ayat ini datang setelah berbicara tentang Qarun, dan setelah kaumnya menasihatinya, dan 
dalam nasehat mereka datang:
{Dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu}
[Cerita: 77]
Jadi, permintaan mereka untuk berbuat baik seperti yang Allah lakukan kepadanya datang dalam 
bidang menyebutkan kebaikan, dan apakah kebaikan itu disukai seseorang? Tidak, karena seseorang 
bisa saja menikmati sesuatu kemudian mendatangkan kerugian baginya, dan bisa jadi ia membenci 
sesuatu itu dan tidak menyukainya, dan hal itu mendatangkan manfaat baginya.
Lalu siapa yang menentukan baik dan buruknya? Selama manusia berbeda pendapat tentang 
masalah ini, tidak ada yang mendefinisikannya kecuali Allah SWT, yang menciptakan manusia, dan 
mengetahui apa yang baik bagi mereka, dan Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui sifat-sifat sesuatu, 
dan mengetahui akibat yang ditimbulkan darinya. mereka. Ini berfungsi jelek, dan mungkin 
dibingungkan oleh masalah
Itulah sebabnya mereka mengatakan dalam definisi perbuatan baik: Ini adalah apa yang telah dibuat 
baik oleh Syariah, bukan apa yang telah Anda perbaiki. Misalnya, kita menikmati beberapa 
makanan, dan kita menemukan kesenangan dan kesenangan di dalamnya, meskipun berbahaya, 
sementara kita membenci, misalnya, makan makanan yang direbus, meskipun lebih bermanfaat dan 
bermanfaat; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang makanan:



{Makanlah dengan sehat dan bahagia}
[Wanita: 4]
Karena makanannya mungkin menyenangkan dan Anda menemukan kesenangan, tetapi tidak pahit 
dan menyebabkan Anda kesulitan setelahnya.
Allah SWT berfirman di sini:
Barang siapa yang membawa kebaikan maka dia lebih baik darinya
{[Cerita: 84]
Perbuatan baik lebih baik, tetapi balasannya lebih baik dari itu, yaitu yang terakhir; Karena itu 
adalah hadiah permanen yang tidak berhenti, atau kebaikan yang datang kepadamu karenanya
Seperti yang dikatakan oleh pemilik teka-teki dan permainan kata: Muhammad lebih baik dari 
Tuhannya, dan artinya: Kebaikan datang kepada kita dari Allah, dan tidak perlu teka-teki seperti itu 
selama mengandung makna yang tidak dapat diterima.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa membawa kejahatan
{[Cerita: 84]
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Dia memiliki sesuatu yang lebih buruk dari itu, 
dengan analogi dengan perbuatan baik, jadi kita melipatgandakan yang buruk seperti kita 
melipatgandakan yang baik.
jadi dia berkata}
Maka orang-orang yang berbuat jahat tidak akan dibalas kecuali apa yang telah mereka kerjakan.
{[Cerita: 84]
Yaitu: sebatas tanpa penambahan apapun
Dan bacalah, jika Anda mau, firman Yang Mahakuasa dalam Surah (Amma):
{Yang saleh * Taman Mvaze dan Onnaba * dan Keb Oturaba * dan segelas Dhaca * tidak 
mendengar di mana Goa bukan pembohong * Tuhan sanksi memberikan akun}
[Al-Naba: 31-36]
Dan di sini saja, tidak berarti bahwa pahala didasarkan pada ukuran pekerjaan, tetapi itu berarti 
bahwa mereka cukup dalam setiap aspek kebaikan, dan darinya kami mengatakan: Allah cukupkan 
saya, artinya: cukup untuk saya.
Di sisi lain, Allah SWT berfirman:
{hadiah umum}
[Al-Naba: 26]
Yaitu: menurut nilainya, sesuai dengannya
Karena itu: Tuhan kita - Yang Mahakuasa - memperlakukan kita dengan kebaikan, bukan dengan 
keadilan. Untuk menggoda orang untuk melakukan perbuatan baik, dan ketika Anda melakukan 
perbuatan baik, Anda adalah orang yang menyajikan kebaikan Anda kepada semua orang, dan 
sebagai imbalannya, efek dari perbuatan baik semua orang akan kembali kepada Anda, jadi Anda 
akan menerima dari masing-masing dari mereka suatu kebaikan, seolah-olah itu adalah (jual) 
perbuatan baik yang kembali kepada Anda.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada Nabi-Nya:
Dialah yang telah memaksakan kepadamu
{
(3262) Yang telah menahbiskan Al-Qur'an atasmu akan membawamu ke suatu tujuan. Katakanlah, 
“Tuhanku lebih mengetahui siapa yang membawa petunjuk, maka itu wajib dan wajib.” (85)
Asal usul fardhu adalah menggorok dan memotong, seperti halnya memotong sesuatu dengan pisau, 
misalnya disebut fardhu. Karena ia menyimpang dari sifat pembentukannya, demikian pula Al-



Qur'an menghilangkan jiwa dari sifat syahwatnya, menyela kehendaknya, dan mengembalikannya 
kepada kehendak Allah; Itulah sebabnya Allah SWT berfirman di awal Surat An-Nur:
{Sebuah Surah Kami telah mengungkapkan dan ditahbiskan}
[Cahaya: 1]
Artinya: Kami telah mewajibkannya dan diwajibkan olehnya, dan paksaan berarti mengembalikan 
jiwa kepada apa yang diinginkan Penciptanya darinya, apa pun yang diinginkannya, karena dia 
dapat memerintahkannya untuk melakukan apa yang tidak disukainya, dan melarangnya melakukan 
apa yang dia inginkan. mencintai.
Jadi: potong aliran jiwa; Karena biasanya pertanda kejahatan, terlihat mendesak, tidak peduli 
dengan masa depan dan tidak memperhitungkannya.
Al-Qur'an adalah pendekatan Allah untuk melakukan dan tidak melakukan. Dialah yang menahan 
jiwa dan membatasinya pada lingkup kehendaknya. Karena Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - 
menciptakan jiwa, dan menjadikan kehendaknya sah untuk berbuat baik, dan untuk berbuat jahat
Dan kami telah berbicara sebelumnya tentang perbedaan antara hamba dan budak, dan kami 
berkata: Semua makhluk adalah hamba-hamba Allah, yang beriman di antara mereka dan yang 
tidak beriman, dan jika orang kafir menolak Allah dalam iman, maka dia tunduk padanya. dalam 
masalah lain, seperti sakit, kematian dan lain-lain, maka Allah SWT memberi kita kesempatan 
untuk memilih, untuk membalas orang yang membalas Sungguh, sangat tersiksa
Dan orang bijak, ketika dia melihat bahwa dia ditaklukkan oleh Allah dalam kemampuannya yang 
tidak dapat dia hancurkan, dan dia tidak memiliki tindakan di dalamnya, maka dia melepaskan 
kehendaknya, dan pilihannya dari kehendak Tuhannya dan pilihannya. dari Tuhannya, dan puas 
diberi petunjuk dalam segala hal, dan di sini mereka berpaling dari hamba menjadi hamba
Maka hamba-hamba itu adalah orang-orang yang menyimpang dari pilihan-pilihan yang diberikan 
Allah kepada mereka atas kehendak Allah dalam memerintah, dan dengan logika ini, setiap orang di 
akhirat akan menjadi hamba; Karena mereka tidak punya pilihan, dan orang mukmin dan orang 
kafir sama dalam hal itu, pada Hari Yang Mahakuasa berfirman:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Wahyu Al-Qur'an disebut kewajiban karena biaya dalam Al-Qur'an, yang biasanya sulit bagi jiwa. 
Tidakkah kamu perhatikan firman Yang Maha Kuasa tentang shalat, yang merupakan ibu dari 
ibadah:
{Dan itu bagus, kecuali untuk yang rendah hati.}
[Al-Baqarah: 45]
Hanya orang yang rendah hati yang tahu status dan posisinya. Itulah sebabnya Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, biasa berkata kepada Bilal: "Beri kami 
kenyamanan dengan itu, Bilal," dan dia akan berkata: "Dan kenyamanan mataku adalah dilakukan 
dalam doa.” Karena dia mencintainya dan memujanya, sampai dia menjadi kesejukan matanya dan 
kenyamanan tertinggi
Oleh karena itu: hal pertama yang membebankan tugas harus sulit; Oleh karena itu, ia 
membutuhkan doa iman dan ketekunan kepastian, agar Anda yakin bahwa kerja keras Anda 
sekarang akan membawa Anda kebaikan dan kebahagiaan abadi di akhirat.
Allah berfirman tentang pertempuran:
{Berkelahi diperintahkan kepadamu ketika kamu membencinya.
}
[Al-Baqarah: 216]
Tidak ada keraguan bahwa itu adalah kebencian bagi jiwa, tetapi jika Anda memanggil pahala, dan 



mengetahui bahwa itu adalah: kemenangan, atau mati syahid, maka itu menyenangkan Anda sampai 
Anda mencintainya, dan Anda bersegera kepadanya, seperti Sahabat di Badar setelah dia 
mendengar pahala syahid dan dia memiliki kurma di mulutnya yang dia kunyah dan berkata: 
“Bukankah itu di antara saya? dan surga kecuali aku berperang dan dibunuh? Lalu dia melemparkan 
tanggal dan bergegas ke medan perang
Oleh karena itu, Allah SWT memperbesar hukuman dalam jiwa orang beriman; Menerima 
pekerjaan dengan cinta dan nafsu
Oleh karena itu, sebagian orang alim yang mencintai kebaikan hingga menjadi nafsunya sendiri, 
berkata: Saya khawatir Allah tidak akan memberi saya pahala karena ketaatan, mengapa? Dia 
berkata: Karena aku telah mendambakannya, yaitu, sebagaimana orang-orang durhaka 
menginginkan ketidaktaatan.
Dan ketika kepercayaan pemiliknya mencapai titik di mana dia mencintai ketaatan, dia telah 
menjadi orang yang saleh yang percaya pada apa yang Allah dapatkan dari pahala.
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, biasa berdoa di malam hari 
sampai kakinya bengkak, dan ketika Nyonya Aisyah bertanya kepadanya: Apakah Tuhanmu tidak 
mengampuni dosamu di masa lalu dan di masa depan? Dia berkata: "Bukankah aku harus menjadi 
hamba yang bersyukur?" Arti:}
Untuk membawamu kembali ke Maad
{[Cerita: 85]
Artinya: Dia akan membalas Anda dengan pahala yang terbaik, dan ayat ini diturunkan ketika 
orang-orang Mekah menganiaya dan menyakiti Rasulullah, sampai mereka memaksanya pergi ke 
Taif untuk mencari penolong di sana, tetapi mereka tidak kalah kejamnya. dari penduduk Mekah, 
maka dia dimuliakan oleh Rasulullah, pendukung di dalamnya, dan dia kembali dengan sedih dan 
sedih, dan dia tidak menemukan siapa pun untuk masuk. Di sebelahnya, sampai dia menyewa Bin 
Uday Restaurant
Dan renungkan ketika Rasulullah, dengan keagungan takdirnya, tidak menemukan seorang pun 
untuk mendukungnya, atau memasukinya di sebelahnya, sedangkan para Sahabat, mereka belum 
memiliki duri, dan tidak memiliki kekuatan untuk melindungi Rasulullah, dan selama periode ini 
mereka menghadapi kesulitan demi panggilan, sehingga orang-orang kafir mengepung mereka di 
antara orang-orang Abu Thalib, dan memaksakan boikot kepada mereka. sampai mereka 
mengisolasi mereka dari orang-orang, dan mencegah mereka dari makan dan minum, jual beli, 
bahkan menikah, dan bahkan mereka dipaksa makan sisa makanan dan daun pohon.
Oleh karena itu, Allah memerintahkan mereka untuk berhijrah, dan hijrah itu ke rumah yang aman, 
atau ke rumah yang beriman, ke rumah yang aman, seperti berhijrah ke Abyssinia, tempat 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. dia dan keluarga dan sahabatnya, memberi tahu mereka, 
menjelaskan arti imigrasi ke sana: Raja Abyssinia, dan memang kata-kata Rasulullah benar dalam 
dirinya. Ketika orang Quraisy mengirim setelah mereka seseorang untuk berbicara dengan Negus 
dalam meminta mereka dan mereka kembali ke Mekah, dia menolak untuk menyerahkan mereka, 
dan untuk memberdayakan salah satu dari mereka, meskipun hadiah Quraisy besar, dan godaan 
besar.
Ini menunjukkan kebesaran Rasulullah, dan pemikirannya yang luas, dan studi tentang peta di 
sekitarnya, dan pengetahuan tentang siapa yang cocok untuk migrasi para sahabatnya kepadanya. 
Pilihannya atas raja Abyssinia tidak datang kecuali baik dengan inspirasi dari Allah, atau dengan 
kecerdasan yang besar, dan dia adalah seorang buta huruf di negara yang buta huruf, dan jika 
delegasi tidak pergi Quraisy untuk mencari imigran, apa yang tampak kami bukti kesungguhan dari 
apa yang dikatakan Rasulullah



Akibat “tidak ada yang dizalimi” Allah memuliakannya dengan Islam, maka dia memeluk Islam, 
dan Rasulullah mengizinkannya untuk menikahkannya dengan Ny. Ummu Habiba binti Abi Sufyan, 
dan dia, semoga Allah meridhoi dengan dia, adalah salah satu imigran pertama ke Abyssinia dengan 
suaminya yang masuk Kristen di sana, dan dia tetap pada agamanya dan menganut keyakinannya.
Dalam hal ini adalah bukti pertama: sejauh mana orang-orang mukmin menjadi sasaran menyakiti 
orang-orang kafir, kedua: bukti ketaatan sadar kepada suami, karena dia lebih suka pergi keluar 
dengan suaminya, tidak jatuh cinta dengan dia, atau jatuh cinta dengan dia, melainkan melarikan 
diri bersamanya karena agamanya; Karena itu, ketika Anda menjadi Kristen, Anda tidak ragu untuk 
meninggalkannya; Itulah sebabnya Rasulullah memintanya untuk dirinya sendiri, kemudian ketika 
Negus meninggal, Rasulullah berdoa untuknya dan mengasihaninya.
Ini adalah migrasi iman ke rumah keamanan
Kemudian hijrah setelah itu ke tempat keimanan, ke Madinah, setelah baiat pertama dan kedua 
kepada Aqaba, dan setelah Rasulullah menemukan pendukung yang akan menanggung beban 
panggilan bersamanya.
Yang demikian itu karena seorang laki-laki mengubah apa yang ada pada istrinya, sehingga dia 
tidak mempercayai orang lain dengan apa yang dimilikinya, maka berikanlah kepadaku mobilmu 
untuk ditunggangi, atau rumahmu untuk ditinggali, atau pakaianmu untuk dipakai dan pakaianmu, 
sebagai untuk istri, dia tetap terlindungi dan tidak ada yang berani memandangnya.
Tetapi kaum Ansar memiliki pandangan lain tentang masalah ini ketika mereka melibatkan saudara-
saudara imigran mereka dalam segala hal, bahkan istri mereka.
Salah seorang dari mereka berkata kepada saudaranya: Lihatlah istri-istriku, siapa saja yang kamu 
suka, aku harus menceraikannya, dan kamu menikahinya.
Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya 
diperintahkan untuk hijrah ke Madinah, maka beliau keluar secara sembunyi-sembunyi sedangkan 
Umar keluar, misalnya secara terang-terangan dan terang-terangan, sampai-sampai dia berdiri 
memanggil orang-orang Mekah dengan suara paling keras menentang orang-orangnya ketika dia 
pergi: Siapa pun yang ingin kehilangan ibunya, atau yatim piatu oleh putranya, atau menjanda 
istrinya, biarkan dia menemukan saya di belakang lembah ini
Adapun Rasulullah, dia keluar secara rahasia, dan masalah ini diserahkan kepada beberapa orang, 
atau hikmahnya tersembunyi darinya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya selalu menjadi teladan bagi yang lemah, tetapi yang kuat tidak membutuhkan 
perlindungan siapa pun, begitu juga jika ia keluar di depan umum; Oleh karena itu, tidak ada 
seorang pun yang malu untuk bersembunyi seperti yang dilakukan Rasulullah
Kemudian ketika Anda bermeditasi: Ya, Rasulullah keluar secara diam-diam, tetapi itu adalah 
tantangan tersembunyi. Dia keluar dari antara anak-anak muda mereka yang mengikutinya, dan dia 
menutupi wajah mereka dengan debu, dan dia berkata: "Wajah Syah."
Namun demikian, dukungan Allah untuknya tidak menghalanginya untuk mengambil jalan 
keselamatan, jadi dia mengambil jalan yang berlawanan; Karena orang-orang kafir Mekah tahu 
bahwa tujuannya adalah Madinah ketika dia menutup janji setia kepada Al-Aqabah dengan kaum 
Ansar; Oleh karena itu, mereka mengawasinya dalam perjalanan, dan mengirim mata untuk 
mencarinya, dan mereka membuat karung untuk orang-orang yang membawanya, sholawat dan 
salam untuknya, keluarga dan para sahabatnya.
Dan mereka yang merenungkan peristiwa migrasi akan menemukan bahwa itu adalah rencana yang 
dipikirkan dengan matang yang memperhitungkan semua aspek situasi, seolah-olah Allah SWT 
ingin mengajari kita dalam pribadi Rasulullah, semoga Allah swt dan sholawat beserta keluarganya 
dan para sahabatnya, agar tidak mengabaikan sebab-sebabnya, dan tidak berbenturan dengan 



realitas selama kita mampu melakukannya.
Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya meninggalkan 
Mekkah yang merupakan kotanya dan negeri yang paling dicintai hatinya, beliau berkata: Ya Allah, 
Engkau telah mengeluarkan aku dari negeri yang paling kucintai, maka jadikanlah aku tinggal di 
negeri yang paling kau cintai.”
Oleh karena itu, jika Mekah dicintai Rasulullah, maka Madinah dicintai Allah; Oleh karena itu, 
setelah Rasulullah meninggalkan Mekah dan mendekati Madinah, hatinya berbalik ke Mekah, dan 
Tuhannya meyakinkannya tentang ayat ini:}
Barangsiapa yang membebankan kepadamu Al-Qur'an akan membawamu kembali ke tempat 
tujuan.
{[Cerita: 85]
Yang membebanimu dengan kesulitan biaya, dan mempersulitmu dalam menyeru dan 
membujuknya, dan melaksanakan hukum-hukumnya, adalah yang akan mengembalikanmu ke 
negerimu, mengembalikan kemenangan, mengembalikan penaklukan, dan yang serupa dengan 
mengembalikan Rasulullah ke negaranya dengan mengembalikan Musa, saw, kepada ibunya dalam 
firman Yang Mahakuasa kepada ibu Musa:
{Memang, mereka membawanya kembali kepada Anda}
[Cerita: 7]
Bukan respon normal, tapi
{Dan mereka menjadikannya dari para Rasul}
[Cerita: 7]
Jadi: Putramu akan dikembalikan kepadamu, tetapi seorang utusan yang menang akan dikembalikan
Dan sebagaimana Allah benar terhadap jawaban Musa, dia juga benar terhadap jawaban 
Muhammad
dan artinya}
Janji temu
{[Cerita: 85]
Ini bukan tanggal seperti yang dipikirkan beberapa orang, tetapi itu berarti tempat Anda kembali 
setelah Anda meninggalkannya.
Atau kami akan mengembalikan kamu kepada (Ma'ad) artinya: kepada kami, sebagaimana firman 
Yang Maha Kuasa:
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77]
Tidak ada keberatan dengan kehendak mereka yang bersangkutan bersama-sama
Kemudian Allah SWT berfirman:
Katakanlah, “Ya Tuhanku, aku mengetahui siapa yang datang membawa petunjuk dan siapa yang 
sesat.”
{[Cerita: 85]
Kebenaran, Bhagavā dan Ta'ala, mengajarkan Rasul-Nya Muhammad, salat dan saw, keluarga dan 
para sahabatnya, argumen suci, bukan argumen kekerasan. Dia mengajarinya bagaimana 
menanggapi apa yang mereka katakan tentang orang yang beriman kepadanya (Saba Fulan) artinya: 
dia meninggalkan agama nenek moyangnya dan mereka percaya bahwa itu adalah kebenaran. Dari 
benar ke salah
Jadi: inilah pikiran yang membutuhkan politik dan perdebatan, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang lebih baik.}



[Lebah: 125]; Karena argumen kekerasan membuat lawan semakin keras kepala dan keras kepala, 
sedangkan argumen kekerasan akan memenangkan hati dan bersimpati dengan Anda. Oleh karena 
itu, Rasulullah menjawab dengan mengatakan:}
Katakanlah, “Ya Tuhanku, aku mengetahui siapa yang datang membawa petunjuk dan siapa yang 
sesat.”
{[Cerita: 85]
Artinya: Dia datang dengan petunjuk dari Allah, dan dia adalah Nabi, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya:}
Dan siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata?
{[Cerita: 85]
Kemudian dia memberikan kebenaran - Maha Suci Dia - kepada Nabinya, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya, sebagai bukti dari realitas hidupnya; Diyakinkan bahwa dia 
didukung oleh Tuhannya, dan bahwa Dia, Maha Suci Dia, akan memenuhi janjinya kepadanya, dan 
tidak akan meninggalkannya, dan bagaimana dia bisa memilih dia untuk pesan, dan kemudian 
meninggalkannya? (3263) Dan kamu tidak berharap bahwa Kitab itu akan diberikan kepadamu 
kecuali sebagai rahmat dari Tuhanmu. Karena orang-orang kafir itu berdiri di samping Anda, 
sampai Anda menjadi tidak percaya bahwa Anda kembali ke sana, maka lihatlah asal usul pesan itu 
kepada Anda: Apakah Anda berpikir atau ambisi Anda naik menjadi seorang utusan? Itu adalah 
sesuatu yang tidak ada dalam pikiran Anda, namun Allah memberikannya kepada Anda dan 
memilih Anda untuk itu, jadi orang yang memberi Anda pesan dan Anda tidak ada dalam pikiran 
Anda, bagaimana dia bisa menghalangi Anda dari sesuatu yang Anda cintai dan rindukan? ? Jadi: 
Ayat ini menggantikan pembuktian dan pembuktian kebenaran
{untuk membawa Anda kembali ke tujuan}
[Cerita: 85]
Di tempat lain, Kebenaran, Maha Suci Dia, menegaskan makna ini, dan Dia berfirman:
{Demikianlah Kami turunkan kepadamu ruh perintah Kami.
[Al-Syura: 52]
Orang yang memberi Anda pesan tidak dapat mencapai apa yang Anda inginkan
Dan firman-Nya:
{Kecuali sebagai rahmat dari Tuhanmu}
[Cerita: 86]
Pengecualian ini disebut pengecualian terpotong
Dan artinya: Kamu tidak berharap bahwa Kitab itu akan dilemparkan kepadamu, tetapi kami 
melakukannya, dan kami tidak melemparkannya kepadamu kecuali sebagai rahmat bagimu dari 
Tuhanmu.
Dan selama orang-orang kafir ini dengan keras kepala menyimpang dari Anda dan mengusir Anda, 
maka berhati-hatilah bahwa Anda harus melunak kepada mereka.
{Jadi jangan mendukung orang-orang kafir}
[Cerita: 86]
Yaitu: penolong bagi mereka, dan mereka telah menyarankan kepada Rasulullah bahwa dia 
menyembah dewa-dewa mereka setahun, dan mereka menyembah tuhannya setahun, maka Allah 
memperingatkannya untuk tidak membantu mereka dalam kesesatan mereka, atau menyamai dia 
dalam kepalsuan mereka, sehingga Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, tidak mendukung penindas atau penjahat, bahkan jika Dia adalah salah satu 
pengikutnya.
Kami telah menyebutkan dalam penafsiran ayat:



{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu memutuskan di 
antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan jangan kamu berkhianat.}
[Wanita: 105]
Kisah seorang Yahudi, Zaid bin Al-Samin, ketika seorang Muslim datang ke Tuma bin Abiriq, dan 
menitipkannya perisai untuknya, dan baju besi ini dicuri dari orang lain bernama Qatada bin Al-
Nu'man. Ketika mereka mengetahui situasi yang sebenarnya, mereka khawatir bahwa orang Yahudi 
akan menang atas Muslim, terutama ketika mereka baru masuk Islam, tidak ingin menodai citranya.
Oleh karena itu, mereka menjelaskan masalah ini kepada Rasulullah, agar beliau menemukan jalan 
keluarnya. Rasulullah membalikkan masalah itu sebelum mengambil keputusan. Dan kemudian 
wahyu datang kepada Rasulullah:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan sebenarnya, agar kamu dapat 
memutuskan di antara manusia.}
[Wanita: 105]
Yaitu: semua orang, yang beriman dan yang tidak beriman
{apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan jangan menjadi pembela bagi para pengkhianat}
[Wanita: 105]
Artinya, untuk berjuang demi mereka sendiri
{Dan mohon ampun kepada Allah, karena Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[Wanita: 106]
Artinya: Apa yang terlintas dalam pikiran Anda tentang masalah ini?
Dalam beberapa ayat kita menemukan kekerasan dan kekerasan lahiriah terhadap Rasulullah, 
seperti:
{Dan jika beberapa gosip diucapkan terhadap kami *, kami akan mengambil dia dari dia dengan 
sumpah * maka kami akan memotong dari dia dua sinus}
[Lampiran: 44-46]
Segala sesuatu yang ada di dalam Al-Qur'an semacam ini tidak dimaksudkan untuk tuan kita, 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tetapi sebenarnya, Maha 
Suci-Nya, ingin memberi bangsa teladan yang menarik perhatian mereka, seolah-olah Yang 
Mahakuasa berkata kepada kita: Perhatikan. ? Seolah-olah Anda memiliki seorang hamba yang 
mengotak-atik hal-hal di sekitarnya, jadi Anda mengarahkan kata-kata kepada putra Anda: Demi 
Allah, jika Anda mengacaukan sesuatu, saya akan melakukan ini dan itu kepada Anda.
Itulah sebabnya sebagian kaum gnostik berkata: Apa yang ada di dalam Al Qur'an tentang 
peringatan kepada Nabi, orang yang memberi kabar gembira, maka jadilah arif dan pahami tanda 
itu. Maksudku, dan dengarkan, hai tetangga. Maksudku: Dengar, wahai umat Muhammad, 
bagaimana aku menyapanya, dan membawa kabar baik kepadanya, bersamanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan tidak menghalangi kamu dari ayat-ayat Allah
{
(3264) Dan janganlah kamu berpaling dari ayat-ayat Allah setelah diturunkan kepadamu, dan 
berdo'alah kepada Tuhanmu, dan janganlah kamu termasuk di antara kamu. (87)
{dan tidak menghalangi Anda}
[Cerita: 87]
Artinya: Janganlah kamu berpaling, dan orang-orang musyrik tidak pula menghalangi kamu
{Tentang tanda-tanda Allah}
[Cerita: 87]
Yaitu: membacanya dan menyampaikannya kepada orang-orang, dan mengatakan:



{Dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik}
[Cerita: 87]
Ini juga termasuk dalam (Maksud saya dan dengar, tetangga) karena Rasulullah jauh dari 
kemusyrikan, dan dia tidak dicurigai.
(3265) Dan janganlah kamu menyeru Tuhan yang lain selain Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, 
segala sesuatu dapat binasa kecuali Wajah-Nya, Dialah Penghakiman dan Penghakiman: 88
{Dan tidak meninggalkan tuhan lain dengan Allah.}
[Cerita: 88]
seperti sebelumnya; Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya tidak menyangka bahwa dia akan memohon kepada Allah tuhan yang lain.
{tidak ada Tuhan selain Dia}
[Cerita: 88]
Artinya: Tidak ada Tuhan yang benar selain Dia
Dan jika Yang Mahakuasa memiliki tuhan-tuhan lain bersamanya, mereka akan menghadap-Nya:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Artinya, mereka mencari-Nya untuk membantah keilahian-Nya, atau untuk mendekat kepada-Nya
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Wajah dalam pengetahuan kita adalah wajah konfrontasi dalam diri manusia, dan segala sesuatu 
yang dengannya Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan diri-Nya.
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Kebenaran, Maha Suci Dia, memiliki wajah, tetapi tidak seperti semua wajah, dan demikian juga 
dalam semua atribut bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, berbagi dengan ciptaan, dan Anda percaya 
akan keberadaan Allah, dan bahwa keberadaan-Nya bersifat subjektif, tidak seperti keberadaan 
Anda.
Dan berkata:
{semuanya}
[Cerita: 88]
Kata sesuatu yang mereka katakan: itu adalah genus ras, artinya: setiap makhluk yang telah menjadi 
ada disebut (sesuatu), tidak peduli seberapa sepele itu.
Para ulama telah berbicara tentang apa yang disebut Allah SWT bahwa dia adalah sesuatu karena 
dia ada? Mereka berkata: Kami sedang melihat asal kata (sesuatu) yang menghendaki sesuatu. Oleh 
karena itu, tidak ada yang dikatakan kepada Allah SWT; Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah apa 
yang tidak diinginkan siapa pun. Sebaliknya, Dia, Maha Suci Dia, ada dalam Dzat-Nya
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman tentang keumuman suatu hal:
{Dan tidak ada suatu hal pun yang tidak memuliakan-Nya dengan puji-pujian-Nya.
}
[Al-Isra: 44]
Artinya: Segala sesuatu yang dikatakan kepadanya tentang sesuatu yang ada sebelum tidak ada, 
kecuali bahwa itu mengagungkan puji-pujian Allah.
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Ini menunjukkan bahwa itu adalah pemuliaan sejati, karena segala sesuatu dimuliakan dalam 



bahasanya sendiri dan dalam apa yang cocok untuknya
Allah SWT telah membuktikan logika untuk burung dan pemuliaan gunung, dan jika Anda 
memahami bahasa hal-hal ini, Anda bisa mengetahui pemuliaan mereka, tetapi bagaimana kita bisa 
berharap untuk mengetahui bahasa batu dan pohon, dan kita tidak mengerti bahasa satu sama lain, 
jika Anda tidak tahu, misalnya, bahasa Inggris, Anda tahu apa yang akan dikatakan pembicara jika 
Allah memuliakannya Dan dia adalah manusia seperti Anda yang berbicara dengan cara yang sama 
seperti Anda dan dengan suara yang sama? Itulah mengapa mereka mengatakan tentang 
mukjizatnya, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya: Dia memuliakan kerikil di 
tangannya, dan benar mengatakan: Rasulullah mendengar pemuliaan kerikil di tangannya.
Juga kerinduan belalai kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya.
Maka apakah Yang Mahakuasa tidak mengatakan:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah}
[Lebah: 68]
Bukankah dia berkata tentang bumi:
{bahwa Tuhanmu mengungkapkannya padanya}
[Gempa: 5]? Apakah semut tidak membuktikan apa-apa? Apakah Hudhud berbicara kepada 
Sulaiman as, dan Sulaiman mengerti darinya? Jadi: setiap spesies makhluk memiliki bahasanya 
sendiri yang dipahami oleh anggotanya satu sama lain
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41]
Dan jika Allah berkehendak, dia akan mengajarkan beberapa ciptaannya ke bahasa-bahasa ini dan 
membuat mereka memahaminya
arti: }
binasa
{[Cerita: 88]
Beberapa orang berpikir bahwa kehancuran itu khusus untuk apa yang mengandung jiwa, seperti 
manusia dan hewan, tetapi jika kita berhenti pada firman Yang Mahakuasa:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Jadi, kematian disamakan dengan kehidupan, karena segala sesuatu yang binasa memiliki 
kehidupan yang sesuai dengannya, bahkan jika kita hanya memahami hidup kita sendiri, yang 
sejalan dengan kepergian jiwa.
arti: }
kecuali wajahnya
{[Cerita: 88]
yaitu: Kecuali Diri-Nya, Yang Maha Tinggi, dan Dia tidak mengatakan: Kecuali Dia; Karena Yang 
Mahakuasa bukanlah sesuatu, dan wajah di sini memiliki arti lain, seperti yang kita katakan: Saya 
melakukan itu demi wajah Allah. Artinya: Saya melakukannya, dan Allah ada dalam pikiran saya. 
Artinya: segala sesuatu dapat binasa, kecuali karena Allah, maka tidak akan binasa; Karena itu tetap 
untukmu dan kamu mendapatkan kebaikannya di dunia dan pahalanya di akhirat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Pengadilan-Nya, dan kepada-Nya kamu dikembalikan.
{[Cerita: 88]
Artinya: Dia akan memiliki keputusan di akhirat pada hari Dia berfirman:



{kepada siapa kekuasaan hari ini}
[Ghafir: 16]
Tapi mengapa dia dipilih untuk raja pada Hari Kebangkitan, ketika dia, Maha Suci Dia, memiliki 
kekuasaan permanen di dunia ini dan di akhirat? Mereka berkata: Karena ada kerajaan di dunia, 
yang merupakan milik ciptaannya, sebagaimana firman Yang Mahakuasa dalam Nimrod:
{bahwa Allah memberinya raja}
[Al-Baqarah: 258]
Mahakuasa berkata:
{Anda memberikan kerajaan kepada siapa pun yang Anda mau dan mengambil kerajaan dari siapa 
Anda mau}
[Al Imran: 26]
Oleh karena itu: Kedaulatan adalah milik Allah, dan Dialah yang mengendalikan ciptaan-Nya di 
dunia ini dengan sarana, tetapi di akhirat, kepemilikan diambil dari siapa pun kecuali hanya untuk 
Allah saja.
Bahkan kehendak manusia atas anggota tubuhnya dirampas darinya, jadi itu menjadi saksi 
terhadapnya atas apa yang dia miliki di dunia ini.
Dan jika anda ingin mengetahui kebenaran hal ini sekarang, maka lihatlah hal-hal naas yang 
menimpa anda, seperti sakit, kematian, dan lain-lain, dapatkah anda menolaknya? Kemudian Allah 
SWT berfirman:
dan kepada-Nya kamu akan kembali
{[Cerita: 88]
yaitu untuk hisab di akhirat; Karena Allah SWT tidak menciptakan kita dengan sia-sia, dan Dia 
tidak akan membiarkan kita lalai, melainkan kita harus kembali kepada-Nya untuk meminta 
pertanggungjawaban Anda masing-masing atas apa yang telah dia lakukan, dan selama Anda 
mengetahuinya, maka Anda harus menghormati referensi tersebut. kepada Allah, dan lihatlah apa 
yang dia minta darimu.
Pengikut tindakan ini dalam Al-Qur'an akan menemukan bahwa itu datang sekali berdasarkan yang 
tidak diketahui (Anda akan dikembalikan) dan itu adalah untuk orang yang tidak percaya yang 
menolak Allah. Dan datangnya berdasarkan apa yang diketahui (kamu akan kembali), dan bagi 
orang mukmin yang mendambakan pahala di akhirat, maka dia bergegas menuju dirinya sendiri dan 
berbalik kepadanya.
(/3266) Al. (1) Kami sebelumnya telah berbicara banyak tentang huruf suku kata di awal bab 
(surah) Al-Qur'an. Setiap kali fenomena ini terulang, kita berbicara tentang wilayah pikiran dalam 
memahaminya, dan selama Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengulanginya, kita juga harus 
mengulangi pembicaraan tentangnya, dan mengapa Allah menyebarkan fenomena ini dalam 
beberapa bab. (surah) Quran? Untuk selalu dikenang
Dan kami berkata: Al-Qur'an yang mulia dibangun dalam semua ayat dan surahnya di atas wassal, 
bukan di atas wakaf. Membaca:
{> dua orang fitnah * lalu nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan * yang dipompa 
dua mata * lalu karunia Tuhanmu yang manakah itu?}
[Al-Rahman: 64-67]
Dia tidak mengatakan
{Nikmat Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan?}
[Al-Rahman: 65]
dan berdiri, tetapi tiba:
{Mereka memiliki dua mata yang memompa}



[Al-Rahman: 66]
Karena Al-Qur'an itu terkait, tidak pernah dipisahkan antara ayat-ayatnya; Oleh karena itu, tidak 
ada wakaf yang wajib dalam Al-Qur'an, tetapi Anda dapat berhenti karena sesak napas, tetapi ketika 
Anda mengulanginya, Anda harus mengembalikannya dengan kwitansi.
Demikian juga, Al-Qur'an didasarkan pada hubungan dalam surah (surah), jadi ketika sebuah surah 
diakhiri dengan sukoon, dia tidak mengatakan - Maha Suci Dia - dan kepada-Nya Anda akan 
dikembalikan dengan diamnya suster. .
Jadi ini adalah ciri umum dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan surat-suratnya, kecuali pada huruf-huruf 
yang terpotong di awal surat-surat (surah). Karena itu adalah huruf-huruf yang patah, beberapa 
orang mungkin menganggapnya sebagai satu kata, jadi dia memisahkannya dengan wakaf
Oleh karena itu beliau, sallallahu alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, berkata: 
“Saya tidak mengatakan bahwa rasa sakit adalah satu huruf.
Tapi Alif satu huruf, Laam satu huruf, dan Mim satu huruf, dan untuk menegaskan makna ini, dia 
meletakkannya di atas wakaf, masing-masing huruf secara terpisah.
Kami berbicara tentang surat-surat ini dan berkata: Mereka adalah bahan baku Al-Qur'an, karena 
dari surat-surat itulah kalimat-kalimat Allah dijalin, dan kami berkata: Jika Anda ingin 
membedakan keterampilan menenun di antara beberapa pekerja, misalnya, jangan berikan salah 
satunya kapas, wol lainnya, dan sutra lainnya, misalnya; Karena Anda tidak dapat membedakannya, 
karena bahannya berbeda, sutra pada dasarnya akan lebih lembut dan halus
Jika Anda ingin mengetahui keterampilannya, satukan bahan mentah untuk semua orang
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - memberi tahu kita: Al-Qur'an itu ajaib, dengan bukti 
bahwa Anda memiliki huruf yang sama, namun Anda tidak dapat menentangnya.
Jadi: gaya Al-Qur'an berbeda, karena Allah SWT-lah yang berbicara
Jadi arti (sakit) sama dengan huruf-hurufmu, jadi bawalah yang sejenisnya
atau: (sakit) membawa arti; Karena Alif Laam Mim adalah nama-nama huruf, dan nama-nama huruf 
itu hanya diketahui oleh yang belajar, bagi yang buta huruf (buku) tetapi dia tidak mengetahui 
nama-nama hurufnya, dan dia mengatakan kepada anak laki-laki kecil di sekolah. : Eja buku, dan 
dia berkata kepadamu: NS)
Jadi: Hanya orang yang berpendidikan yang tahu nama-nama huruf, dan tuan kita, Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, buta huruf.
dll.
Jadi: Tuhannya pasti telah mengajarinya dan mengajarinya huruf-huruf ini, dan dari sini muncul 
pentingnya indoktrinasi dan penerimaan dalam mempelajari Al-Qur'an.
{Apakah kami tidak membuka dadamu untukmu?}
[Penjelasan: 1]
Yang pertama diucapkan pada wakaf, dan yang lainnya pada koneksi, yang pertama mengucapkan 
nama-nama surat, dan yang kedua namanya? (Al-Am) juga mengandung arti memperingatkan 
pendengarnya, karena Al-Qur'an diturunkan dengan gaya dan bahasa Arab, sehingga harus memiliki 
ciri khas bahasa Arab dan bahasa Arab yang tinggi. ) di sini, dan artinya benar tanpanya? (Tidak) 
memiliki arti bagi orang Arab; Karena itu mengingatkannya jika dia tidak sadar sehingga dia tidak 
melewatkan apa pun dari kata-kata lawan bicaranya, ketika dia dikejutkan olehnya, seperti sekarang 
Anda memanggil seseorang yang tidak Anda kenal, dengan mengatakan: (Dengar, O
Seolah-olah Anda mengatakan kepadanya: Hati-hati, karena saya akan berbicara dengan Anda
Dan peringatan datang dalam bahasa yang pembicara berbicara dengan kehendaknya setiap saat, 
tetapi pendengar mungkin lalai, tidak memperhatikan, atau tidak siap untuk mendengar, sehingga 
dia membutuhkan seseorang untuk memperingatkan dia untuk memahami apa yang dikatakan 



kepadanya. , tetapi jika Anda mengejutkannya dengan apa yang dimaksud, dia mungkin 
melewatkan sesuatu sebelum dia memberi tahu Anda
Demikian juga di dalam (Al-Alam) terdapat surat-surat peringatan, bahwa akan datang kata-kata 
yang mulia, dengarkanlah baik-baik, dan jangan lewatkan satu huruf pun darinya.
Benar juga bahwa surat-surat ini memiliki arti lain, yang dipahami oleh orang lain yang telah 
diberkati oleh Allah
Ini adalah - kemudian - sumber yang tidak ada habisnya, dari mana masing-masing mengambil 
sesuai dengan takdirnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
orang berpikir bahwa
{
(3267) Apakah orang mengira bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan kita selamat, dan mereka 
tidak akan diuji?
Adapun (akuntansi) dan masa kini (menghitung) dengan pecahan, yaitu: menghitung
Artinya adalah:
{Hitung orang}
[laba-laba: 2]
Yaitu: pikir mereka
Dan hamzah adalah untuk interogasi, dan itu menunjukkan penolakan dan penolakan kecurigaan ini, 
karena mereka berpikir dan berpikir bahwa Allah akan meninggalkan mereka tanpa cobaan, 
pemeriksaan dan pengujian.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan orang-orang yang memiliki tekad untuk membawa pesan 
Islam; Karena Islam tidak menolak menjalankan dakwahnya kecuali orang-orang yang kuat 
imannya yang mampu menanggung beratnya dakwah dan kejujuran dalam menyampaikannya.
Iman bukanlah kata yang harus diucapkan, melainkan tanggung jawab yang besar, dan tanggung 
jawab inilah yang mencegah orang-orang kafir Mekah untuk beriman. Karena mereka tahu bahwa 
kata “Tiada Tuhan selain Allah” bukan hanya sekedar kata, jika tidak mereka akan mengatakannya. 
Sebaliknya, itu adalah cara hidup yang memiliki persyaratan
Artinya: Tidak ada yang ditaati selain Allah, dan tidak ada yang benar-benar disembah selain Allah, 
dan mereka tidak ingin masalah ini tetap bagi mereka posisi dan otoritas temporal mereka.
Maka Allah berfirman di sini:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan kita aman}
[laba-laba: 2]
Iman bukan hanya sebuah kata; Karena sebuah pernyataan mungkin benar, atau mungkin bohong, 
setelah mengatakan itu perlu untuk menguji dan meneliti iman.
{Dan mereka tidak akan diuji.}
[laba-laba: 2]
Jika dia sabar dengan cobaan dan cobaan, maka dia ikhlas dalam iman
Allah menegaskan makna ini dalam ayat lain:
{Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah menurut huruf, maka jika sesuatu yang 
baik menimpanya, ia yakin itu, dan jika menimpanya cobaan, ia diserang oleh kutukan.}
[Haji: 11]
Allah telah memurnikan dua orang beriman pertama dengan tanda-tanda dan tanda-tanda 
paranormal yang bertentangan dengan hukum kosmik.
Dan di antaranya adalah Abu Bakar yang jujur dalam peristiwa Perjalanan Malam dan Kenaikan. 
Paranormal, yang pikiran berdiri di depannya - untuk membedakan antara orang-orang untuk 



membawa masalah panggilan yang paling kuat iman dan keyakinan, dan mereka yang memiliki 
kepastian kesungguhan Rasul dalam berkomunikasi tentang Tuhannya
Kami telah menjelaskan kebodohan orang-orang kafir Mekah yang kafir tentang Perjalanan Malam 
dan Kenaikan, yang berkata kepada Rasulullah: Apakah Anda mengklaim bahwa Anda datang ke 
Yerusalem pada suatu malam sementara kami memukuli hati unta untuk bulan? Dan mereka 
mengabaikan atau mengabaikan teks ayat:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Muhammad tidak mengatakan: Saya bepergian sendiri, tetapi saya bepergian sendiri
Dan kami menjawab mereka: Jika seorang pria datang kepada Anda dan berkata kepada Anda: Saya 
telah naik anak bayi saya ke puncak Everest, misalnya, apakah Anda akan mengatakan kepadanya: 
Bagaimana bayi mendaki puncak Everest? Dan kami telah berbicara tentang masalah yang harus 
tetap ada dalam pikiran Anda semua, yaitu bahwa setiap tindakan mengambil bagian waktunya 
sesuai dengan kekuatan pelakunya.
Waktu berbanding terbalik dengan kekuatan. Semakin besar kekuatan, semakin sedikit waktu. 
Misalnya, dia yang pergi ke Alexandria dengan keledai bukanlah orang yang naik mobil atau 
pesawat.
Dan seterusnya
Jadi: ukur sesuai dengan kekuatan aktor. Jika perjalanan malam adalah dengan kekuatan Allah 
SWT, dan itu adalah kekuatan kekuatan, tidak ada waktu, dan ini adalah masalah yang berhenti 
akal, dan itu tidak diterima kecuali dengan iman.
Jadi, Allah SWT akan meneliti Anda dan menimpa Anda. Karena dia menginginkan Anda untuk 
misi besar, yang hanya cocok untuk orang yang teguh dan kuat dalam iman dan kepastiannya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman di lebih dari satu tempat:
{Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan ketakutan dan kelaparan dan kekurangan kekayaan, 
jiwa dan buah-buahan, dan kabar gembira tentang kebenaran}
[Al-Baqarah: 155]
Dan dia berkata:
{Dan Kami akan menguji kamu sampai Kami mengetahui orang-orang mujahidin di antara kamu 
dan orang-orang yang sabar, dan Kami akan menguji kabar kamu}
[Muhammad: 31]
Dan dia berkata:
{Atau apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga sedangkan orang-orang yang berjihad 
di antara kamu tidak diketahui oleh Allah?}
[Al Imran: 142]
Uji coba ini seperti tes yang kami berikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan masing-
masing, dan tugas yang layak mereka lakukan.
dan artinya}
terpesona
{[Laba-laba: 2]
sedang mengalami
Diambil dari fitnah emas, ketika kita meleburnya dalam api; Mari kita keluarkan apa yang terak di 
dalamnya, dan menyaring mineralnya yang paling cocok, dalam apa yang sesuai dengan tugasnya.
Di antaranya adalah apa yang telah Allah berikan kepada kita sebagai contoh kebenaran dan 
kebatilan dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega dan Rabia, 



yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti Kmalk Allah menyerang 
benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah 
membuat perumpamaan}
[Guntur: 17]
Fitnah itu hanya untuk kita mengetahui yang benar dari pernyataan iman dan pendusta di dalamnya: 
orang yang benar akan bersabar dan bertahan, dan pendusta akan menyangkal dan ragu-ragu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami telah mencoba yang sebelumnya
{
(/ 3268) dan saya sudah mencoba orang-orang sebelum mereka Vlielmn Allah yang percaya dan 
mengetahui kebenaran (3) benar - Yang Mahakuasa - Wesley mantan umat Muhammad yang telah 
disiksa dan trauma, dan dipukuli dengan cambuk di bawah terik matahari , dan menaruh batu-batu 
berat di perut mereka, dan yang kelaparan bahkan memakan daun-daun mati Pohon itu menghibur 
mereka: Kamu bukanlah bid’ah dalam ujian ini, maka bertahanlah di dalamnya seperti orang-orang 
mukmin sebelumnya bertekun.
{Dan kami telah mencoba yang sebelumnya}
[laba-laba: 3]
Maka lihatlah, misalnya, pada cobaan Bani Israil dengan Fir'aun, maka lebih mudah dan lebih 
ringan penderitaanmu, dan di dalamnya ada rahmat Allah kepadamu, dan kamu lebih mudah dari 
mereka.
{Maka Allah akan mengetahui orang-orang yang benar, dan akan mengetahui orang-orang 
pendusta.}
[laba-laba: 3]
Dan Anda dapat mengatakan: Bukankah Allah SWT mengetahui kebenaran mereka sebelum Dia 
menguji mereka? Sesungguhnya Maha Suci Dia, mengetahui realitas hamba-hamba-Nya, dan 
tujuannya bukan untuk menguji mereka untuk mengetahui realitas mereka, tetapi tujuannya adalah 
agar seorang hamba mengakui apa yang telah diajarkan kepadanya.
Dan misalnya - dan Allah memiliki contoh tertinggi - ketika kita berkata kepada guru, misalnya: 
Beri kami hasil siswa ini, karena tidak ada waktu untuk ujian.
Kemudian orang yang gagal akan bangkit dan berkata: Jika Anda telah menguji saya, saya akan 
berhasil, dan jika gurunya telah mengujinya, dia akan benar-benar gagal.
Maka: Tuhan kita Yang Maha Kuasa menguji hamba-hamba-Nya agar masing-masing mengakui 
apa yang telah diajarkan kepadanya
{Maka Allah akan mengetahui orang-orang yang benar, dan akan mengetahui orang-orang 
pendusta.}
[laba-laba: 3]
Pengetahuan tentang penampilan dan pengakuan orang yang bersangkutan sendiri, sehingga dia 
tidak dapat menyangkal, karena dia akan bersaksi melawan dirinya sendiri ketika anggota tubuhnya 
bersaksi melawannya.
(3269) Atau apakah mereka menghakimi orang-orang yang melakukan perbuatan jahat bahwa 
mereka akan berlari lebih cepat dari kita? (4) Di sini juga
{Akun}
[laba-laba: 4]
Yaitu: pikiran orang-orang yang melakukan perbuatan jahat
{bahwa mereka harus berlari lebih cepat dari kita}
[laba-laba: 4]



Artinya: mereka luput dari azab kami, dikatakan: fulan didahului fulan, artinya: dia lolos darinya 
sedangkan dia mengejarnya, maka artinya mereka tidak akan bisa lepas dari siksaan atau melarikan 
diri darinya, dan jika mereka percaya atau berpikir demikian, maka ini adalah pikiran yang buruk.
{Kejahatan adalah apa yang mereka nilai}
[laba-laba: 4]
Yaitu: penilaian mereka jelek dan tidak valid, dan ketika kami menilai pendapat dan penilaian 
mereka tidak valid, kami membuktikan kasus kami, yaitu bahwa mereka tidak akan lolos dari 
hukuman kami.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Barangsiapa berharap untuk bertemu Allah, maka pasti}
(/3270) Barang siapa yang berharap bertemu dengan Allah, maka datanglah azab Allah, dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (5) Arti
{Berharap bertemu Allah}
[laba-laba: 5]
Artinya: Dia percaya padanya, menunggunya dan bekerja untuknya. Dia percaya bahwa Allah, yang 
menciptakannya dan mempersiapkan alam semesta ini untuknya, untuk menjalani kehidupannya 
yang baik, dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, akan membawanya kembali dan meminta 
pertanggungjawabannya. Karena itu, jika dia tidak menyembah-Nya dan mentaati-Nya sebagai rasa 
syukur kepada-Nya atas apa yang telah diberikan kepada-Nya, maka hendaklah dia menyembah-
Nya karena takut akan sial di akhirat.
Dan orang-orang yang berilmu melihat perbedaan antara orang-orang yang mengharap pahala dan 
mengharap rahmat Allah, dan orang-orang yang mengharap bertemu Allah demi pertemuan, bukan 
karena takut api, atau tamak akan surga; Jadi kata Rabi'a: mereka semua menyembah takut api dan 
melihat pembebasan Dzelaoo beruntung yang menghuni surga istana Faihzawa dan minum 
Ssbelalis saya Ginans api keberuntungan saya tidak, mencari cintaku Bdelaoa: Aku mencintaimu, 
ya Tuhan, karena kamu mencintai dirimu sendiri, bukan karena takut neraka, atau dengan harapan 
surga, a Dia juga berkata: Ya Allah, jika Anda tahu bahwa saya mencintaimu karena harapan surga 
Anda, maka hilangkan saya darinya, dan jika Anda tahu bahwa aku menyembahmu karena takut 
akan apimu, maka bakarlah aku dengannya.
Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Kahfi:
{Maka barang siapa yang berharap bertemu dengan Tuhannya, hendaklah dia mengerjakan amal 
saleh dan tidak menyekutukan seseorang dengan ibadah kepada Tuhannya}
[Gua: 110]
Dan jika itu surga, karena pertemuan dengan Allah lebih besar, dan dialah yang diharapkan dari 
dirinya sendiri
Kebenaran, Maha Suci Dia, menegaskan masalah ini dengan lebih dari satu kepastian:
{Sesungguhnya, ketentuan Allah akan datang}
[laba-laba: 5]
Dia menegaskan bahwa lam dan bentuk kata benda dari subjek menunjukkan realisasi tindakan, 
seperti yang Mahakuasa berfirman:
{semuanya binasa}
[Cerita: 88]
Dia tidak mengatakan: Dia akan binasa, dan Dia, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Nabi-Nya 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya:
{Kamu mati dan mereka mati}
[grup: 30]



Dia menyapa mereka dengan cara ini saat mereka masih hidup; Karena orang mati: orang yang 
perselingkuhannya, meskipun hidupnya diperpanjang, mengarah ke kematian. Adapun orang yang 
benar-benar mati, dia disebut (mati).
Dan ketika Anda menilai sesuatu di masa depan, Anda berkata: Itu akan datang atau akan datang, 
dan Anda berkata kepada mereka yang mengancamnya: Saya akan melakukan ini dan itu kepada 
Anda. Memikirkan dia, atau kehilangan kemampuan untuk melakukan apa yang Anda bicarakan, 
seperti jika Anda terkena penyakit atau suatu peristiwa yang menimpa Anda.
Tetapi ketika yang menguasai segala urusan berbicara, dan Maha Suci-Nya, Dia mengetahui bahwa 
tidak ada yang akan luput darinya, maka ketika Dia menghakimi, waktu tidak ada pertimbangan 
dalam tindakannya, maka Dia tidak mengatakan: Ketentuan Allah akan datang, melainkan
{tidak}
[laba-laba: 5]
Di muka penyelidikan
Kami telah menyebutkan dalam hal ini apa yang Maha Tinggi katakan tentang Kebangkitan:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Yang dangkal berdiri di depan ayat ini sambil berkata: Apakah seseorang mencari pertolongan dari 
sesuatu yang belum datang? Karena mereka tidak memahami kehendak Allah, dan mereka tidak 
memiliki kemampuan bahasa Arab, karena Allah SWT menilai masa depan, seolah-olah masa lalu, 
yaitu seorang yang berprestasi; Karena Yang Maha Kuasa tidak menghalanginya dari kehendaknya, 
dan tidak ada halangan yang menghalanginya
Istilah istilah disebutkan dalam Al-Qur'an di banyak tempat, termasuk:
{Dan setiap negara memiliki jangka waktu, jadi ketika istilah mereka tiba, mereka tidak 
menundanya satu jam, juga tidak memajukannya.}
[Al-A'raf: 34]
Dan dalam ayat yang kita miliki:}
Ketentuan Allah akan datang
{[Laba-laba: 5]
Dan kedua istilah tersebut berbeda dalam kaitannya dengan keberadaan kehidupan manusia, istilah 
pertama mengakhiri kehidupan dunia ini, dan istilah lainnya memulihkan kehidupan di akhirat 
untuk bertemu dengan Allah SWT.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika dia menyajikan kepada kita kasus yang gaib, dia 
mengaitkan kita dengannya dengan sesuatu yang nyata dan diketahui oleh kita, sehingga pikiran 
dapat menembus dari yang masuk akal ke yang tidak terlihat tanpa terlihat.
Dan Anda lihat bahwa usia anak-anak Adam dari kehidupan ini bervariasi: yang dengannya rahim 
berubah, dan dia tidak keluar untuk hidup, dan orang yang bernafas satu menghembuskan dan mati.
dll.
Dan setiap saat kita melihat kematian, yang mati setelah satu tarikan napas, dan yang mati setelah 
seratus tahun
Jadi: tidak ada yang monoton dalam berakhirnya jangka waktu, baik dalam usia maupun dalam 
alasan: yang ini meninggal karena penyakit, dan yang ini karena tenggelam, dan yang ini mati di 
tempat tidurnya.
Itulah sebabnya penyair berkata: Jangan menganggap penyakit sebagai cawan kematian, meskipun 
itu adalah penyakit yang parah, yang efeknya sakit, mungkin yang Anda lihat telah bangun, dan 
Tuhan yang sehat yang Anda lihat sedang sekarat. - Allah Yang Mahakuasa - ketika Dia berfirman:
{Dan setiap negara memiliki jangka waktu, jadi ketika istilah mereka tiba, mereka tidak 



menundanya satu jam, juga tidak memajukannya.}
[Al-A'raf: 34]
Kami menemukan kenyataan hidup menegaskan hal ini, tidak ada kesatuan dalam hidup, atau 
kesatuan dalam akal
Dan kejujuran pada istilah pertama yang kita lihat mengajak kita untuk percaya pada istilah yang 
lain, dan bahwa datangnya masa Allah, istilah yang mengakhiri hidup dengan perbedaan pendapat 
adalah orang yang menghidupkan dengan kesepakatan, dengan satu kepulan kita semua akan hidup 
untuk mempertanggungjawabkannya. , jika kita berbeda dalam yang pertama, kita akan sepakat di 
akhirat; Karena jiwa bersama Allah dari Adam, saw, sampai hari kiamat, dan dengan satu nafas 
semua akan bangkit
Dan kami telah mengatakan: Ada tiga masa: masa kini yang kita saksikan, masa lalu yang tidak ada 
bagi kita, dan kita tidak tahu apa yang ada di dalamnya, dan masa depan yang kita tidak tahu apa 
yang akan ada di dalamnya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita bukti keberadaan yang terlihat dari kebenaran yang 
tidak dapat diamati. Misalnya, kita tidak tahu bagaimana kita menciptakan ciptaan pertama kecuali 
melalui apa yang Allah katakan kepada kita bahwa asal mula manusia adalah debu bercampur air 
sampai menjadi tanah liat, kemudian lumpur tua, kemudian tanah liat seperti tembikar.
dll.
Kemudian dia membuat keturunan manusia dari sperma yang berubah menjadi lintah, kemudian 
menjadi gumpalan, kemudian menjadi tulang, kemudian tulang itu ditutupi dengan daging.
Dan jika ilmu pengetahuan modern menunjukkan kepada kita sperma, lintah, dan embrio, dan 
menunjukkan kepada kita bagaimana janin terbentuk, maka ciptaan pertama tetap dari debu, tidak 
terlihat, dan tidak ada yang mengetahuinya.
Dan janganlah percaya pada seseorang yang berkata: Aku mengenalnya; Karena Allah SWT telah 
memperingatkan kita tentang orang-orang sesat ini dalam firman-Nya:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Gua: 51]
Mereka tidak memiliki pengetahuan tentang penciptaan manusia, dan mereka tidak memiliki 
pengetahuan tentang penciptaan fenomena alam semesta, jadi jangan dengarkan mereka, dan ambil 
informasi Anda dari Kitab Tuhanmu yang menciptakan Kemuliaan, dan orang-orang yang sesat. 
orang-orang yang mengatakan: Bumi adalah bagian dari matahari yang terpisah darinya, atau bahwa 
manusia pada awalnya adalah monyet - keberadaan mereka akan ditegakkan, dan mereka akan 
bangkit Teori-teori mereka adalah bukti kebenaran kebenaran, Maha Suci Dia, dalam apa yang Dia 
katakan
Kalau tidak, bagaimana kita bisa percaya teori evolusi kera menjadi manusia? Mengapa monyet 
(Darwin) maju dan bukan monyet lainnya? Dan jika orang beriman percaya pada firman Yang 
Mahakuasa:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Batu: 29]
Karena dia beriman kepada Allah, dan beriman kepada apa yang dibawa Rasulullah, lalu bagaimana 
dengan orang yang tidak beriman dan tidak beriman? Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, menghibur pikiran yang melihat ke depan ini untuk mengetahui realitas berbagai hal, dengan 
apa yang Anda lihat.



Dan Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - mengatakan bahwa jiwa adalah hal terakhir dalam 
pembangunan manusia, jadi itu adalah hal pertama yang dihancurkan dalam dirinya pada saat 
kematian, jadi: Penglihatan Anda tentang bagaimana Anda mati, menegaskan kepada Anda 
ketulusan Allah dalam bagaimana Anda datang? Dan untuk akhirat, tidak terelakkan bagi yang taat 
diberi pahala dan yang berdosa dihukum. Tidakkah Anda melihat bahwa sistem sosial, bahkan di 
antara orang-orang yang tidak percaya, mengambil prinsip ini untuk meluruskan pergerakan 
kehidupan? Bagaimana dengan pendekatan Allah SWT dalam ciptaan-Nya, apakah dia membiarkan 
penindas dan penjahat lolos dari hukuman di akhirat setelah dia lolos dari hukuman dunia? Kami 
biasa menanggapi dengan logika ini kepada komunis: Anda telah menghukum penjahat yang Anda 
sentuh, jadi bagaimana dengan mereka yang meninggal dan Anda tidak menghukum mereka, 
bukankah akhirat menyelesaikan kesulitan ini untuk Anda? Kemudian ayat tersebut diakhiri dengan 
firman Allah SWT:
Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{[Laba-laba: 5]
Tidakkah kamu melihat bahwa jika Yang Mahakuasa berkata: Yang Maha Mengetahui, Dia akan 
memasukkan juga pendengarnya; Karena sains melingkupi semua persepsi? Kenapa dia bilang?
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{[Laba-laba: 5]? Mereka berkata: Karena ketika bahasa Arab berbicara tentang tindakan, tindakan 
dan ucapan, anggota badan dibagi menjadi beberapa bagian: lidah memiliki ucapan, dan anggota 
tubuh lainnya memiliki tindakan, dan keduanya adalah tindakan, maka ucapan tersebut adalah 
pekerjaan lidah, dan perbuatan itu adalah pekerjaan anggota badan lainnya, seolah-olah lidah 
mengambil setengah perbuatan, dan anggota badan lainnya mengambil setengah lainnya.
Dan dengan lidah mengetahui iman Anda, ketika Anda mengatakan: Tidak ada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah, dan itu adalah yang paling mulia dari apa yang dilakukan 
seseorang, dan dengan itu Rasul menyampaikan tentang Allah kepada ciptaannya. Itulah sebabnya 
dia berpidato, yang merupakan pekerjaan lidah, setengah dari pekerjaan
Karena pentingnya firman itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Kelas 2]
Setiap tindakan dihasilkan dari mematuhi perkataan atau mendengarkan perkataan; Oleh karena itu, 
Yang Mahakuasa mengakhiri ayat ini dengan mengatakan:
Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{[Laba-laba: 5]
(/3271) Dan barang siapa yang berjihad, maka ia berjihad hanya untuk dirinya sendiri, karena Allah 
tidak membutuhkan alam semesta (6).
{berjuang}
[laba-laba: 6]
Kesesuaian keberhasilan dalam kesusahan, dan jihad: mengerahkan upaya dalam melaksanakan apa 
yang dimaksudkan, dan dari itu fulan berjuang dalam ini dan itu.
Dan jihad memiliki dua bidang: medan dalam jiwa yang diperjuangkannya untuk diperkuat dengan 
berjuang melawan dirinya sendiri atas musuhnya.
Dan berusahalah: interaksi, seolah-olah hal yang Anda inginkan sulit, itu membutuhkan usaha dari 
Anda dan upaya, dan interaksi itu dari kedua sisi: dari Anda dan hal yang bertemu dengan Anda, 
dan medan jihad yang pertama adalah jiwa manusia ; Karena Tuhanmu menciptakan dalam dirimu 
naluri dan emosi untuk melakukan suatu tugas, maka Pendekatan Surga datang untuk mengekang 
naluri ini dan mempromosikannya, sehingga kamu tidak mengucapkan bersama mereka apa yang 



tidak diperbolehkan.
Keingintahuan, misalnya, adalah naluri yang terpuji dalam penelitian ilmiah dan penemuan-
penemuan yang bermanfaat. Makan dan minum adalah naluri untuk rezeki, dan kemampuan untuk 
bekerja dihasilkan dalam diri Anda.
Anehnya orang makan makanan, untuk mobil misalnya kita tidak memberikan campuran bahan 
bakar, tapi satu jenis. Adapun seseorang, beberapa jenis tidak cukup baginya, yang masing-masing 
memiliki interaksi dalam tubuh, ketika interaksi ini bergabung, mereka lebih berbahaya daripada 
baik.
Jadi: naluri ini membutuhkan Anda untuk berusaha; Untuk tetap dalam batas moderasi, sesuai 
dengan efek: “Kami adalah kaum yang tidak makan sampai kami lapar, dan jika kami makan kami 
tidak kenyang, dan kami tidak minum sampai kami haus, dan jika kami minum kami tidak puas.”
Dan jika kita bertindak berdasarkan hadits ini, kita akan menghilangkan bom atom bagi 
perekonomian di negara kita. Itulah sebabnya mereka berkata: Ya, itu melanggengkan kelaparan, 
kemudian jika Anda makan, itu tidak mengisi perut, dan mengucapkan selamat tinggal sebagaimana 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan sepertiga untuk nafasnya.”
Dengan pendekatan nutrisi yang bijaksana ini, kami memastikan struktur yang sehat dan sehat yang 
tidak tercampur dengan penyakit
Insting yang Allah ciptakan dalam diri Anda untuk sebuah misi, jadi Anda harus mendukungnya 
saat menjalankan misi Anda
Seperti naluri adalah emosi cinta dan benci, kasihan dan kesedihan
Dan lain-lain, dan ini tidak memiliki hukum kecuali bahwa Anda menghentikannya pada batas 
nafsu dan tidak melampauinya pada kecenderungan.
Kami telah menyebutkan masalah ini sebagai contoh dari tuan kami Omar - semoga Allah 
meridhoinya - dan dia memiliki saudara laki-laki bernama Zaid yang terbunuh, kemudian 
pembunuhnya masuk Islam. Setiap kali Umar melihatnya, dia akan berkata kepadanya: Jauhkan 
wajahmu dariku - artinya: Aku tidak mencintaimu - dan dia akan berkata: Atau apakah kurangnya 
cintamu kepadaku menghalangiku dari hakku? ? Dia berkata: Tidak. Dia berkata: Dia menangis 
karena cinta wanita
Artinya: cinta dan benci adalah masalah yang dipedulikan wanita, dan yang penting adalah 
pekerjaan, dan konsekuensi dari emosi tersebut
Dan bagian dari perjuangan adalah berjuang melawan orang yang berkuasa atasmu, baik dia yang 
perkasa atau semacamnya. Berjuanglah melawannya dan bersabarlah dengan bahayanya, karena 
cintamu pada kebenaran membuatmu bersabar menghadapinya. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami akan menguji kamu sampai Kami mengetahui orang-orang mujahidin di antara kamu 
dan orang-orang yang sabar, dan Kami akan menguji kabar kamu}
[Muhammad: 31]
Semua ini adalah bencana yang membutuhkan perjuangan. Jika Anda memiliki debitur, jika Anda 
mampu untuk menolak kerugiannya dengan cara yang lebih baik, maka lakukanlah. Dan jika Anda 
ingin dihukum, maka dihukumlah dengan setimpal. Ini adalah masalah yang sulit. Karena Anda 
tidak dapat memperkirakan atau mengendalikan homoseksualitas, sehingga tidak melebihi, 
misalnya, jika lawan Anda memukul Anda dengan pukulan, dapatkah Anda menanggapinya dengan 
hal yang sama tanpa meningkatkan? Jadi: jangan memasukkan diri Anda ke dalam labirin ini, dan 
lebih tepat bagi Anda untuk mengambil kata-kata Yang Mahatinggi
{Dan mereka yang memaafkan orang}
[Al Imran: 134]



Dan masalahnya berakhir
Dan jika musibah itu tidak memberatkanmu seperti penyakit, kematian, dan nasib lain yang Allah 
menimpakan kepadamu, maka katakanlah bahwa Tuhanku menginginkan kebaikan untukku, yang 
dengannya dosa dan perbuatan buruk dihapuskan, dan dengan itu aku akan menerima pahala orang 
yang bersabar.
Di antara upaya tersebut adalah berusaha keras dalam menerima kurikulum dengan melakukan dan 
tidak melakukan, dan tugas biasanya berat pada jiwa yang membutuhkan perjuangan, dan berhati-
hati dalam menyampaikan makna melakukan dalam tidak melakukan, atau menyampaikan makna 
tidak melakukan dalam melakukan.
Dan ketika Anda menyelidiki (lakukan dan jangan) dalam pendekatan Allah, Anda akan 
menemukan bahwa Dia mengambil tujuh persen dari gerakan Anda dalam hidup, dan sisanya 
diperbolehkan. Anda memiliki kebebasan untuk melakukannya atau meninggalkannya.
Orang yang lurus hati boleh jadi diolok-olok dan dicemooh, bahkan oleh orang yang seagama 
dengannya, karena orang yang sesat selalu merasa rendah diri dan direndahkan di hadapannya, dan 
berusaha menyeret orang lain ke derajat yang sama agar semua orang setara. Jadi Anda melihatnya 
mengejek Anda dan meremehkan Anda, mengapa? Untuk membuatmu meninggalkan ketaatan, dan 
kamu akan menjadi seperti dia
Baca, jika Anda mau, kata-kata Yang Mahatinggi:
{Mereka yang bersalah dulu adalah mereka yang percaya tertawa * Jika mereka melewati 
Itagamzon mereka * Jika orang tua Walia berubah menjadi Vkhan * Jika mereka melihat mereka 
mengatakan bahwa Haala sesat * dan menyuruh mereka menghafal * Hari ini, orang-orang kafir 
tertawa * di sofa melihat * Apakah Anda berpakaian orang kafir apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 29-36]
Tidak diragukan lagi, orang seperti itu mengharuskan Anda untuk bersabar dengan bahayanya, dan 
berjuang untuk diri sendiri agar Anda tidak jatuh ke dalam perangkap yang dia buat untuk Anda.
Dan bisikan itu datang kepadamu dari setan, dan dia membuat kejahatanmu tampak menarik 
bagimu, dan membuatmu tidak taat. Pada titik ini, ingatlah firman Allah SWT:
{Anak Adam, jangan biarkan Setan merayu Anda saat ia mengusir orang tua Anda dari surga, 
menanggalkan kerudung mereka}
[Al-A'raf: 27]
Jadi kalian harus ingat permusuhan pertama antara ayahmu Adam dan setan untuk waspada 
terhadapnya, dan kami telah menjelaskan bagaimana membedakan antara kemaksiatan yang berasal 
dari jiwa, dan yang berasal dari bisikan setan. Dia harus membawamu ke yang lain, yang penting 
baginya adalah dia tetap menandatanganimu
Jadi: musuhmu banyak, mereka membutuhkanmu untuk memiliki kemauan dan perjuangan
Dan datangnya ayat yang menyebutkan jihad ini setelah ayat Yang Maha Tinggi
{Sesungguhnya, waktu Allah akan datang, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui}
[laba-laba: 5]
Dia bertanya kepada orang yang percaya bahwa datangnya waktu Allah untuk pertemuan akhirat, 
dan itu tidak diragukan lagi - dia memintanya untuk mempersiapkan pertemuan ini.
Dan Yang Mahakuasa berkata:}
Dia hanya berjuang untuk dirinya sendiri, karena Allah tidak membutuhkan dunia.
{[Laba-laba: 6]
Karena manusia telah datang ke alam semesta yang dipersiapkan untuk menerimanya dengan langit, 
bumi, matahari, bulan, air, dan udaranya, maka segala sesuatu di alam semesta ini adalah hambamu, 
dan kamu tidak akan menambahkan apa pun pada milik Allah, dan semua pencarian dan pemikiran 



Anda untuk kemewahan hidup Anda, ketika Anda berbuat baik, hanya Anda dan Tuhan Anda yang 
kaya dalam pemberian Anda.
Jika kamu berjihad, maka kamu berjihad untuk dirimu sendiri, seolah-olah hambamu memuji 
jasamu, maka kamu berkata kepadanya: Sebaliknya, kamu melayani diri sendiri dan keluargamu 
ketika kamu melayani untuk memberimu dan mereka mata pencaharian, dan Saya orang yang 
bekerja keras dan berkeringat untuk menghemat uang yang Anda ambil.
Demikian juga, Allah SWT memberitahu kita
Dan barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia sedang berusaha untuk dirinya sendiri.
{[Al-Ankabut: 6] yaitu: ketika dia menerapkan metode dan mengikuti petunjuknya, dan kebenaran, 
Maha Suci Dia, menegaskan masalah ini dalam beberapa ayat.
{Barang siapa yang berbuat baik, itu untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang berbuat jahat, itu 
melawannya. Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap hamba-hambanya}
[Faslat: 46]
Allah SWT berfirman:
{Jika Anda melakukannya dengan baik, Anda melakukannya dengan baik untuk diri Anda sendiri, 
dan jika Anda melakukan kesalahan, itu untuk mereka.}
[Al-Isra: 7]
Mahakuasa berkata:
{Dia memiliki apa yang dia peroleh, dan dia berutang apa yang dia peroleh.}
[Al-Baqarah: 286]
Jadi: Masalahnya adalah dari Anda dan untuk Anda, dan kami tidak ada hubungannya dengan itu 
kecuali keinginan kami pada kebaikan dan keselamatan ciptaan, seperti pemilik karya yang 
menginginkan karyanya menjadi yang terbaik dan paling sempurna. karakteristik saya
Itulah sebabnya sebagian orang gnostik berkata: “Buatlah akhlak Allah.”
Karena bantuan dalam memberikan atribut dan bidang atribut dalam tindakan bukanlah dalam 
melakukan untuk Anda, tetapi dalam membantu Anda melakukannya untuk Anda. Ketika salah satu 
dari kami melihat orang yang tidak berdaya yang tidak dapat membawa barang-barangnya, apa 
yang harus dia lakukan? Dia membawanya menjauh darinya, yaitu, efek dari kekuatannya 
menginfeksi dia, tetapi yang tak berdaya tetap tak berdaya dan yang lemah lemah setiap kali dia 
menginginkan sesuatu yang dia membutuhkan seseorang untuk melakukannya.
Adapun kebenaran - Maha Suci Dia - itu melimpah atas Anda dengan kekuatannya, dan 
menganugerahkan kepada Anda dari kekuatan dan kekayaannya untuk Anda lakukan sendiri; Itulah 
sebabnya orang yang menganut akhlak Allah berfirman: Jangan beri orang miskin ikan, tetapi ajari 
dia cara memancing, sehingga dia tidak membutuhkanmu setiap saat.
Jadi: kebenaran, Maha Suci-Nya, melimpahkan kekuatan kepada yang mampu, dan melimpahkan 
kepada orang kaya yang kaya, ilmu para ulama, dan kebijaksanaan orang-orang bijak.
Inilah salah satu manifestasi kebesaran-Nya, bahwa Dia tidak melampaui pengaruh sifat kepada 
hamba-hamba-Nya, melainkan Dia melampaui sebagian sifat kepada mereka, sehingga sifat itu 
hakiki bagi mereka.
Sebaliknya, Maha Suci Dia, memberi lebih dari itu, Dia memberi Anda keinginan untuk 
melakukannya hanya karena Anda memikirkan tindakan itu. Demi Allah, apa yang kamu lakukan 
untuk bangkit dari tempatmu? Apa yang Anda lakukan ketika Anda ingin membawa sesuatu atau 
menggerakkan anggota tubuh Anda? Apakah saya memesan Anda? Apa aku menyuruhnya 
melakukan ini dan itu? Ketika Anda melihat (buldoser), misalnya, atau (kerekan) bagaimana 
gerakannya, dan bagaimana setiap gerakan memiliki tombol yang menggerakkannya dan operasi 
mekanis yang rumit, pikirkan tentang diri Anda ketika Anda ingin melakukannya, misalnya, segera 



saat Anda berpikir untuk melakukan, Anda mendapati diri Anda berdiri, apa yang Anda ingin para 
anggota lakukan dan bersemangat adalah milik Anda
Maka, ketika Tuhanmu berkata kepadamu:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
percaya itu; Karena Anda melihatnya dalam diri Anda dan organ Anda, lalu bagaimana dengan 
Tuhan Anda - Yang Mahakuasa - apakah Dia tidak dapat melakukan apa yang Anda lakukan? Apa 
yang Anda lakukan jika Anda ingin tidur atau memegang tangan Anda? Tidak ada apa-apa selain 
kemauan di dalam diri Anda; Karena Tuhanmu merampas kemampuan-Nya darimu, dan 
memberimu sebagian dari ucapannya (Jadilah) dan kekuatan dari kemampuannya, tetapi dia tidak 
ingin menjadikannya subjektif dalam dirimu agar kamu tidak tertipu olehnya.
Karena itu, jika Yang Mahakuasa ingin mengambilnya darimu, Allah SWT berfirman:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Jadi kamu datang untuk menggerakkan tanganmu, misalnya, dan dia tidak menurutimu, dia lumpuh 
dan menolak untuk menerimamu setelah tunduk pada kehendakmu.
Perjuangan meliputi banyak bidang, berjuang melawan naluri dan emosi, berjuang melawan 
kerasnya metodologi dalam melakukan dan tidak melakukan, berjuang melawan setan manusia dan 
jin, dan berjuang melawan penentang Islam yang ingin memadamkan cahaya Allah. .
Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Khabab bin Al-Art memasuki tuan kita, Rasulullah, sallallahu 
alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata: “Ya Rasulullah, kami dalam 
kesusahan. Apakah Anda tidak akan mencari bantuan untuk kami? Tidakkah kamu berdoa untuk 
kami?” Dia berkata, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya: Adalah laki-laki di 
antara orang-orang sebelum kamu yang menggali Dia memiliki lubang, dan dia ditempatkan di 
dalamnya, kemudian gergaji dibawa dan dipotong menjadi dua. , kemudian dagingnya disisir dari 
tulangnya dengan sisir besi, agar tidak mengalihkannya dari agama Allah.”
Kemudian Rasulullah meyakinkannya bahwa periode ini - periode penderitaan - tidak akan lama, 
jadi dia berkata: "Demi Allah, Allah akan menginginkan masalah ini sampai pengendara melakukan 
perjalanan dari Sana'a ke Hadhramaut, tidak takut apa pun selain Allah dan serigala atas domba-
dombanya.”
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia adalah penutup para 
nabi, “Guru kami Abu Sa'id al-Khudri memasukinya dan menemukan Rasulullah, semoga doa-doa 
Allah dan saw dan keluarganya dan para sahabatnya, mengeluh demam, lalu dia meletakkan 
tangannya di atas selimut yang dibungkus oleh tuan kita Rasulullah, sehingga dia merasakan 
panasnya dari bawah selimut, maka dia berkata kepada kepadanya “Ya Rasulullah, apakah ini berat 
bagimu?” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai Abu Saeed, lemahkanlah 
penderitaan bagi kami sebagaimana lemahnya pahala bagi kami".
Ini untuk membuktikan bahwa musibah itu bukan hanya dari musuh, tapi mungkin dari Allah SWT, 
kenapa? Karena Allah membanggakan malaikat-malaikat-Nya kepada makhluk-Nya yang taat, 
tersembunyi dan sabar, maka mereka berkata: Bagaimana mereka tidak mencintaimu dan menerima 
ketaatanmu, dan kamu telah memberkati mereka dengan ini dan itu, dan mereka menyebutkan 
manfaat dari ketaatan ini, maka Yang Mahakuasa berfirman: Aku mengambil semua itu dari mereka 
dan mereka mencintaiku, artinya: mereka mencintaiku karena diriku sendiri.
Kemudian ia menutup ayat ini dengan mengatakan:
Allah bebas dari semua dunia



{[Laba-laba: 6]
Karena medan jihad ini tidak mengembalikan apa pun kepada Allah SWT, dan tidak menambahkan 
apa pun pada milik-Nya, tetapi hamba mendapat manfaat darinya; Karena Dia, Maha Suci-Nya, 
kaya akan ketaatan orang-orang yang taat dan ibadah para penyembah, Dia tidak bebas dari mereka 
dan satu-satunya, tetapi Dia adalah Kemuliaan yang memperkaya mereka dan melimpahkan kepada 
mereka dari karunia dan kekayaan-Nya. .
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
{
(3272) Dan bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, pasti akan Kami hapuskan 
bagi mereka kejelekan mereka dan Kami pasti akan membalas mereka dengan hasil yang lebih baik 
- Maha Suci Dia - (Maha Suci Dia) (7)
{Dan orang-orang yang percaya}
[laba-laba: 7]
yaitu, Allah adalah Tuhan, Dia memiliki semua atribut kesempurnaan mutlak, Dia memiliki 
kemahakuasaan, Dia memiliki kemahakuasaan Kehendak, Dia adalah yang dominan, dan Dia 
adalah Penguasa.
dll.
Kemudian
{dan melakukan perbuatan benar}
[laba-laba: 7]
Karena amal shaleh adalah hasil dari iman, dan salah satu buahnya, dan kebaikan: adalah sesuatu 
yang tetap di jalan kebaikan di dalamnya dan tidak berubah.
Mahakuasa berkata:
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Jangan membuat kerusakan di bumi, mereka berkata: Kami 
adalah pembaharu.}
[Al-Baqarah:11]
Allah telah mempersiapkan bumi untuk kita dengan segala hukum dan hukumnya. Apakah kamu 
tidak melihat daerah yang tidak turun hujan, Allah menggantinya dengan air tanah di dalam tanah? 
Air hujan yang berlebih mengalir melalui mata air di bumi, dan menjadikannya sebagai persediaan 
pada saat dibutuhkan, dan air tawar disimpan di dalam tanah agar tidak diuapkan oleh matahari, 
Allah SWT berfirman:
{Katakanlah: Pernahkah Anda mempertimbangkan bahwa jika air Anda menjadi dalam, siapa yang 
akan membawakan Anda air tertentu?}
[Raja: 30]
Dan Kami memberikan contoh meninggalkan kebaikan demi kebaikannya di sumur air yang 
diminum orang gurun. air dan hibur orang yang menginginkannya, dan jika Anda bukan salah satu 
dari orang-orang itu, maka setidaknya biarkan apa adanya
Kebaikannya, maka: Setiap perbuatan dan pikiran meningkatkan kesalehan masyarakat dalam 
segala gerak kehidupan, dan janganlah dikatakan bahwa ada perbuatan yang lebih mulia dari 
perbuatan. Orang diuntungkan dengan itu, artinya: tidak ada pekerjaan yang lebih baik dari 
pekerjaan, tetapi ada pekerja yang lebih baik dari seorang pekerja. Itulah sebabnya mereka berkata: 
Nilai setiap orang adalah apa yang dia lakukan dengan baik
Saya telah memberikan contoh sebelumnya, dan saya masih memukulinya, meskipun dia dari orang 
non-Muslim: Pemimpin serikat pekerja di Prancis menuntut hak-hak pekerja, membela mereka, dan 
memberi mereka manfaat. Ketika kemampuan kementerian dan anggaran menyempit, sekarang dia 



telah menjadi menteri, dan pada suatu kesempatan salah satu pekerja menyerangnya dan berkata: 
Jangan lupa bahwa Anda pernah menjadi pemindai sepatu, dan dia berkata: Ya, tapi saya dulu 
menguasainya
Kemudian Dia menyebutkan Kebenaran, Maha Suci Dia, pahala iman dan amal saleh:
{bahwa Kami akan menebus dosa-dosa mereka.}
[laba-laba: 7]
Di sini keagungan ilahi dimanifestasikan, saat ia mulai menebus perbuatan buruk dan 
menempatkannya sebelum memberikan perbuatan baik
Karena pembebasan datang sebelum pemanis, dan aturan mengatakan: Jika menangkal kejahatan 
lebih diutamakan daripada membawa manfaat, maka misalkan seseorang ingin melempari Anda 
batu, misalnya, dan yang lain ingin melempari Anda apel, lalu yang mana yang Anda terima? 
pertama? Anda pasti akan membayar cedera batu itu untuk diri Anda sendiri terlebih dahulu
Dan Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - mengetahui sifat hamba-hamba-Nya, 
dan apa yang terjadi pada mereka karena kelalaian dan penyimpangan dari kurikulum akan 
membawa mereka kepada ketidaktaatan, dan selama Syariah mendefinisikan kejahatan bagi kita dan 
mengkodifikasikan hukuman bagi mereka. , maka ini adalah izin-Nya bahwa mereka akan terjadi.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa berkata kepada hamba-hamba-Nya: Yakinlah, Aku akan 
membersihkanmu dari dosa-dosa ini terlebih dahulu sebelum Aku memberimu perbuatan baik, 
karena pada dasarnya manusia lebih condong kepada kejahatan daripada kebaikan.
bahwa kita akan menebus dosa-dosa mereka
{[Laba-laba: 7]
Bahkan lebih dari itu, dalam ayat lain, Allah SWT berfirman:
{Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh, maka bagi mereka itu, Allah 
akan menukar kejahatan mereka dengan kebaikan, dan Allah Maha Pengampun}
[Al-Furqan: 70]
Kebaikan apa setelah Allah mengubah yang buruk menjadi baik, masalahnya tidak berhenti pada 
penebusan belaka, seperti (pelelangan) untuk pengampunan, Anda hanya perlu merebutnya
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk.}
[Hud: 114]
Dalam hadits mulia:
Saya mengikuti perbuatan buruk dengan perbuatan baik yang menghapusnya.”
Kemudian, Maha Suci Dia, menyebutkan perbuatan baik setelah itu:}
Dan Kami akan memberi mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.
{[Laba-laba: 7]
Kami berkata: Sesungguhnya Maha Suci Dia, ketika Dia ingin memberi kepada orang miskin, 
meminjam untuknya dari saudara-saudaranya yang kaya.
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245]
Padahal Dia Maha Pemberi segala nikmat, menghormati harta hamba-hamba-Nya, dan menghargai 
usaha dan ras mereka, maka hargailah pekerjaan dan hargailah hasil kerja, sebagaimana seorang 
ayah memperlakukan anak-anaknya, demikianlah dia. mengambil dari orang kaya untuk membantu 
orang miskin untuk mengembalikan uangnya kepadanya ketika mudah, sama seperti Anda tidak 
mengembalikan hadiah Anda, begitu juga Tuhanmu - Yang Mahakuasa - Dia tidak mengembalikan 
hadiahnya
Dan saya ingat bahwa ketika kami berada di Amerika, kami bertanya kepada seorang orientalis 



yang berkata: Ada kontradiksi antara kata-kata Al-Qur'an:
{Barang siapa yang membawa kebaikan akan mendapat sepuluh kebaikan}
[Ternak: 160]
Dan di antara sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya: "Tertulis di 
pintu surga: Sedekah dibalas sepuluh kali lipat dan pinjaman delapan belas."
Allah menghendaki agar dia diilhami oleh dua kata untuk menanggapinya, sehingga orang-orang 
kafir tidak memiliki jalan untuk melawan orang-orang mukmin.
Saya berkata kepada penerjemah: Ya, satu kebaikan sepuluh kali lipat ketika Anda bersedekah, 
tetapi dalam pinjaman, misalnya, jika Anda bersedekah dengan satu dolar, itu di sisi Allah sepuluh 
dolar, tetapi dolar Anda datang kembali kepada Anda lagi, seolah-olah Anda memiliki sembilan 
dolar, ketika Anda menggandakannya menjadi delapan belas
Setelah itu, Maha Suci Dia, bergerak ke lingkaran pertama dalam pembentukan masyarakat, yaitu 
lingkaran keluarga yang terdiri dari: ayah, ibu, dan anak-anak. Jadi, Yang Mahakuasa ingin 
memperbaiki blok bangunan pertama untuk mereformasi seluruh masyarakat, sehingga Dia, Yang 
Mahakuasa, berkata:}
Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas seorang laki-laki kepada kedua orang tuanya.
{
(/ 3273) Orang tua manusia dan Usina dengan baik dan bahwa mereka berusaha untuk melibatkan 
saya apa yang Anda pelajari tidak mematuhi mereka untuk kembali Anda Vonbikm apa yang Anda 
lakukan (8) orang tua melayani anak tumbuh, menjadi kekuatan sementara Aasiran berlipat ganda, 
dan kebutuhan mereka yang membantu mereka, Dan ketika kita melihat kasus orang Barat, 
misalnya, dan bagaimana anak-anak meninggalkan ayah mereka tanpa perawatan, dan mungkin 
meninggalkan mereka di rumah untuk orang tua ketika mereka baik kepada mereka, dan sering 
pergi mereka bahkan tanpa bertanya tentang mereka; Itulah sebabnya kebesaran Islam dan hikmah 
pendekatan Allah nyata bagi kita dalam komunitas Muslim
Itulah sebabnya salah satu orang bijak berkata: Pernikahan dini adalah cara terbaik - bukan untuk 
memiliki anak - tetapi untuk memiliki ayah bagi Anda untuk mendukung Anda di masa kanak-
kanak di usia tua Anda
Itulah sebabnya Allah SWT ingin membangun keluarga di atas balok-balok yang kokoh yang 
menjamin keselamatan masyarakat yang beriman, maka Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas manusia untuk orang tuanya}
[Al-Ankabut: 8] Dan di tempat lain, Allah SWT berfirman dalam perintah yang sama
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya}
[Al-Ahqaf: 15]
Bedakan antara mereka yang terlibat:
{Oke}
[laba-laba: 8]
Artinya: Saya menyarankan Anda untuk melakukan kebaikan yang sama untuk mereka, seperti 
yang Anda katakan: Fulan adalah adil, dan si fulan adil, maka dia menganjurkan kebaikan yang 
sama.
Baik dalam
{amal}
[Al-Ahqaf: 15]
Perintah untuk berbuat baik kepada mereka
Tetapi mengapa dia menyuruh kebaikan di sini sendiri, dan menyuruh kebaikan di sana? Mereka 
berkata: Dia merekomendasikan kebaikan yang sama dalam ayat yang menyebutkan iman, di mana 



dia berkata:
{Dan jika mereka berusaha untuk membuat Anda mempersekutukan saya dengan apa yang Anda 
tidak memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka.}
[laba-laba: 8]
Perselingkuhan membutuhkan permusuhan dan keterasingan, dan membutuhkan perselisihan. Dia 
menekankan perlunya menyajikan kebaikan kepada mereka; bukan hanya amal; Karena butuh 
kekuatan mandat
Adapun jika tidak ada kekafiran pada salah satu dari mereka, maka cukuplah kebaikan mereka 
dengan berbuat baik kepada mereka. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan rekan mereka di dunia ini terkenal}
[Lukman: 15]
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia memerintahkan orang tua, yang merupakan penyebab 
langsung dari keberadaan, hanya untuk membuat mereka menjadi sarana klarifikasi asal-usul 
keberadaan.
Seolah-olah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menghibur hamba-hamba-Nya dengan perintah ini, 
dan menarik perhatian mereka pada apa yang wajib atas mereka kepada Pemberi Kehidupan yang 
asli dan apa yang layak untuk disembah dan ditaati; Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah Pencipta 
yang benar. Adapun orang tua, mereka adalah keberadaan kausal
Ini adalah tanda iman, sebagaimana Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya:
{Sembahlah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang tua.}
[Wanita: 36]
Karena mereka adalah penyebab keberadaan sebagian, dan Allah SWT adalah penyebab keberadaan 
total
Ini juga salah satu tempat di mana para orientalis berhenti, berusaha memfitnah mereka, dan mereka 
berpikir bahwa ada kontradiksi antara ayat-ayat Al-Qur'an dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan rekan mereka di dunia ini terkenal}
[Lukman: 15]
Dan di tempat lain:
{Kamu tidak akan menemukan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir berteman 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun mereka adalah bapak-
bapaknya}
[Argumen: 22]
Kontradiksi ini hanya ada dalam pikiran orang-orang ini; Karena mereka tidak mengerti bahasa Al-
Qur'an, dan mereka tidak membedakan antara kasih sayang dan kebaikan: Keramahan adalah 
kecenderungan hati, dan kecenderungan ini menghasilkan berbuat baik, untuk siapa Anda 
cenderung.
Di sini, Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka berusaha untuk mempersekutukanmu dengan-Ku apa yang tidak kamu ketahui 
tentangnya, maka janganlah kamu taati mereka kepada-Ku.
{[Laba-laba: 8]
Artinya: Ingatlah hukum ini, aku akan menanyakannya kepadamu pada hari kiamat di tempat lain
{Dan menemani mereka di dunia ini dengan baik, dan mengikuti jalan orang-orang yang berpaling 
kepada-Ku, maka kepada-Ku kamu akan dikembalikan, maka Aku akan memberitahumu}
[Lukman: 15]
Perselingkuhan orang tua tidak berarti Anda boleh menghina atau mengabaikan mereka, jadi 
waspadalah terhadap hal itu; Karena Anda akan ditanya tentang dia di hadapan Allah: apakah Anda 



memberi mereka kebaikan atau tidak? Alasan wasiat kepada orang tua: ayah dan ibu disebutkan 
dalam ayat lain:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya: ibunya 
melahirkan dia di bawah paksaan, dan melahirkan di bawah paksaan, dan kehamilan dan 
penyapihannya.}
[Al-Ahqaf: 15]
Kami mencatat bahwa semua fakta adalah untuk ibu, dan dia tidak menyebutkan satu alasan pun 
untuk ayah kecuali dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku ketika aku 
masih kecil.'
[Al-Isra: 24]
Dan ini akan di akhirat
Mereka berkata: Sebutkan semua alasan ibu; Karena kesulitan ibu adalah keadaan bayi, dan anak 
tidak memiliki kesadaran yang dengannya dia mengetahui karunia ibunya dan kesulitan yang 
bertahan untuknya, dan ketika dia tumbuh dewasa dan memiliki kesadaran, dia menemukan bahwa 
ayah adalah orang yang menghabiskan untuknya semua yang dia butuhkan
Jadi: fakta ayah sudah diketahui dan dilihat, tetapi fakta ibu perlu klarifikasi
Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
{
(3274) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Kami akan memasukkan 
mereka ke dalam golongan orang-orang yang bertakwa.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang mengatakan, “Kami beriman kepada Allah.”
(/ 3275) dan orang-orang berkata: Kami beriman kepada Allah. Jika Allah menjadikan penderitaan 
orang yang trauma menyiksa Allah Sementara kemenangan datang dari Tuhan? Mereka, kami 
bersamamu Bukankah Allah Boalm termasuk mengeluarkan Alam (10) mengatakan:
{Dan di antara manusia ada yang mengatakan kami beriman kepada Allah}
[laba-laba: 10]
Dalil untuk berbicara dengan lidah, dan tidak bersabar dengan penderitaan, karena ucapan di sini 
tidak didukung oleh tindakan, dan untuk orang-orang seperti itu, Yang Mahakuasa berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Kelas 2]
Allah SWT berfirman tentang ciri-ciri orang munafik:
{Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa kamu 
adalah utusan Allah, dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah utusan-Nya, dan Allah 
menegurmu}
[Orang-orang Munafik: 1]
Allah SWT tidak menyangkal mereka bahwa Muhammad adalah Utusan Allah, tetapi dalam 
kesaksian mereka bahwa dia adalah Utusan Allah. Karena kesaksian harus membawa hati ke lidah, 
dan ini tidak tersedia bagi mereka
dan artinya:
{Jadi ketika dia dirugikan demi Allah}
[laba-laba: 10]
Yaitu: karena keyakinannya kepada Allah, dia tidak melakukan sesuatu yang menyakitinya, kecuali 
dia beriman



{Dia menjadikan cobaan manusia seperti siksaan Allah}
[laba-laba: 10]
Cobaan orang yaitu mereka menyiksanya karena keyakinannya adalah seperti hukuman Allah
Maka: Dia takut akan siksa manusia dan menyamakannya dengan siksa Allah yang menimpanya 
jika dia kafir, dan ini adalah kebodohan dalam menyamakan kedua siksaan itu; Karena siksaan umat 
akan berakhir walaupun si penyiksanya tersiksa. Adapun siksaan Allah di akhirat tetap tidak 
berkesudahan, dan manusia disiksa sesuai dengan kemampuannya, dan Allah SWT menghukum 
sesuai dengan tingkat tenaga dan kemampuan-Nya, oleh karena itu: analogi di sini salah.
Dan jika ayat ini diturunkan tentang Ayyash bin Abi Rabia, maka aturan fundamentalis 
mengatakan: Pelajarannya adalah pada ekspresi umum, bukan tentang alasannya.
Ketika Ayyash masuk Islam dan kemudian berhijrah ke Medina, ibunya Asma berduka, dan 
berkata: Saya tidak akan dinaungi oleh atap, saya tidak akan makan makanan, saya tidak akan 
minum minuman, juga tidak akan saya mandi sampai Ayyash kembali ke agama. dari nenek 
moyangnya.
Kedua putranya, Al-Harith dan Abu Jahal, telah pergi ke Madinah untuk membujuk Ayyash agar 
kembali untuk menenangkan ibunya, dan mereka terus menggodanya dan melembutkan hatinya 
untuknya. Dan Harits seratus cambukan
Tapi Abu Jahal lebih baik padanya daripada Al-Harith; Oleh karena itu, Ayyash bersumpah demi 
Allah bahwa jika dia menangkapnya suatu hari, dia akan membunuhnya bahkan jika dia 
meninggalkan Haram. Allah, keluarganya dan para sahabatnya, dan turunlah ayat:
{Dan tidaklah seorang mukmin membunuh seorang mukmin kecuali karena kekhilafan}
[Wanita: 92]
dan turun:
{Dan di antara manusia ada orang yang mengatakan, “Kami beriman kepada Allah.” Dan apabila 
dia disakiti karena Allah, Dia menjadikan cobaan manusia seperti azab Allah.
[laba-laba: 10]
Artinya: Dia ingin lepas dari siksaan manusia, maka dia kafir, dan dia tidak mau lepas dari azab 
Allah dan beriman.
Dan firman-Nya:
{Dan jika kemenangan datang dari Tuhanmu, mereka akan berkata: Kami bersamamu}
[laba-laba: 10]
Artinya: Jadikan kami bagian dari jarahan itu
{Apakah Allah tidak mengetahui apa yang ada di dalam hati semesta alam?}
[laba-laba: 10]
Allah, Maha Suci Dia, tahu apa yang terjadi di hati mereka dan apa yang mereka inginkan untuk 
kita. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Seandainya mereka keluar di antara kamu, mereka tidak akan menambahkan apa-apa selain 
kebingungan.}
[At-Taubah: 47]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan semoga Allah mengetahui orang-orang yang
(/3276) Dan bahwa Allah mengetahui orang-orang yang beriman dan mengetahui orang-orang 
munafik (11) Ya, Yang Mahakuasa mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya bahkan sebelum 
mereka diciptakan, dan Dia mengetahui apa yang akan terjadi pada mereka, tetapi ada perbedaan 
antara peristiwa itu sendiri dan pengetahuan tentang peristiwa itu. Karena jika Dia, Maha Suci Dia, 
berkata: Aku akan melakukan ini dan itu kepada mereka; Karena saya tahu apa yang akan terjadi 



pada mereka, mereka akan berkata: Tidak, demi Allah, tidak akan terjadi apa-apa pada kami. Jadi 
dia meninggalkan mereka sampai tindakan itu terjadi pada mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang kafir}
(/ 3277), dan orang-orang kafir mengatakan kepada orang-orang yang beriman mengikuti jalan 
kami dan menahan dosa-dosa Anda dan apa yang mereka Bhaji dari dosa-dosa mereka dari sesuatu 
mereka pendusta (12) Ini adalah warna warna pelecehan untuk orang-orang kafir mengatakan 
kepada mereka yang percaya
{Ikuti jalan kami}
[laba-laba: 12]
Yaitu: apa yang kita jalani dari agama nenek moyang dan kakek kita, dan apa yang kita patuhi 
dalam menyembah berhala dan berhala.
Artinya adalah:
{Ikuti jalan kami}
[laba-laba: 12]
Ambil keputusan dari kami
{Dan biarkan kami menanggung dosamu.}
[laba-laba: 12]
Artinya: kerjakan tanggung jawab kami, dan jika Anda memiliki dosa, kami akan menanggungnya 
atas nama Anda, dan lihat di sini kebodohan orang kafir, dia sendiri percaya bahwa ini adalah dosa, 
namun dia terbuka untuk memikulnya, tetapi bagaimana dia membawanya? Dan bagaimana dia bisa 
bertanggung jawab untuk itu di hadapan Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ketika 
Tuhanku meminta pertanggungjawabanku untuk itu dan menegurku karena mengikutinya? Apakah 
orang kafir memiliki syafaat atau kekuatan untuk membela saya di akhirat? Oleh karena itu, Allah 
kemudian berfirman:
{Dan mereka tidak menanggung apa pun dari dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka 
pembohong}
[laba-laba: 12]
Allah SWT juga menegaskan kepada kita kebohongan mereka dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Ketika mereka yang mengikuti ditolak dari mereka yang mengikuti dan melihat siksaan}
[Al-Baqarah: 166]
Para pengikut mengatakan:
{Ya Tuhan kami, tunjukkanlah kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 
manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami, sehingga mereka bersedih hati}
[Faslat: 29]
Kasih sayang yang ada di antara mereka di dunia ini berubah menjadi permusuhan; Karena mereka 
berkumpul di dunia ini karena kesesatan, maka mereka bubar di akhirat, sebagaimana firman Yang 
Maha Kuasa:
{Klien pada hari itu adalah musuh satu sama lain, kecuali orang benar.}
[Dekorasi: 67]
Maka orang yang saleh akan melihat orang yang saleh di akhirat, berterima kasih padanya, dan 
mengakui kebaikan kepadanya. Karena dia telah diambil tangannya di dunia ini, dan mencegahnya 
dari penyebab kehancuran, maka dia mencintainya dan memujinya, dan dia mungkin 
menganggapnya musuhnya di dunia ini, adapun orang-orang yang sesat, mereka saling mengutuk. , 
dan beberapa dari mereka saling mengingkari.
Jadi, kebodohan orang-orang kafir jelas dalam perkataan mereka:



{Dan biarkan kami menanggung dosamu.}
[Al-Ankabut: 12], sebagaimana jelas dalam perkataan mereka
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Dan seperti yang mereka katakan:
{Jangan membelanjakannya dari Rasulullah}
[Orang-orang Munafik: 7]
Mereka mengetahui bahwa dia adalah Rasul Allah, namun mereka mencegah orang dari 
membelanjakan uang untuk orang miskin yang bersamanya, itu adalah kebodohan bahkan dalam 
konfrontasi.
(/3278) Dan mereka akan menanggung beban mereka sendiri, dan beban lain dengan mereka 
sendiri, dan mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa lagi mereka: (13)
{Bahwa mereka akan menanggung beban mereka sepenuhnya pada Hari Kebangkitan, dan dari 
beban orang-orang yang mereka menyesatkan tanpa pengetahuan}
[Lebah: 25]
Beban adalah beban, sehingga mereka akan menanggung beban mereka sendiri, dan beban pada 
beban mereka sendiri.
{Dan mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang mereka buat-buat.}
[Laba-laba: 13]
fitnah : sengaja berbohong
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang tempat secara umum, dia ingin 
membicarakannya secara spesifik dari Pesan, jadi Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Dan kami mengirim Nuh}
(/ 3279) Kami mengutus Nuh kepada kaumnya yang tinggal di antara mereka seribu tahun hanya 
lima puluh tahun menangkap mereka banjir dan mereka tidak adil (14) Ilmuwan mengatakan: Nuh - 
saw - adalah utusan pertama Allah untuk manusia, tetapi dari para pendahulunya seperti Adam dan 
Idris saw, adalah para nabi yang diturunkan Allah kepada mereka hukum yang mereka amalkan, 
sehingga mereka akan menjadi teladan iman, dan teladan perilaku yang baik, ditiru oleh orang-
orang yang melihatnya. , tetapi mereka yang tidak mengikutinya tidak dianggap kafir.
Oleh karena itu, kami membedakan antara Nabi dan Rasul, bahwa Nabi diwahyukan kepadanya 
dengan hukum yang harus dilaksanakan dan dia tidak diperintahkan untuk mengomunikasikannya.
{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang utusan atau nabi.}
[Haji: 52]
Jadi: Nabi juga diutus, tetapi dia diutus untuk dirinya sendiri
Tetapi mengapa ini terjadi sebelum Nuh secara khusus? Mereka berkata: Karena wilayah manusia 
sebelum Nuh sempit, dan manusia masih baru, tidak terjadi penyimpangan di antara mereka, maka 
ketika wilayah itu meluas, dan urusan kehidupan tumpang tindih, maka ciptaan perlu mengutus 
Allah kepada mereka para rasul.
Dan kebenarannya, Maha Suci-Nya, hadir dengan cuplikan singkat dari kisah Nabi Nuh - saw - 
meskipun memiliki satu surah, dan memiliki banyak klip yang tersebar di Kitab Suci, tetapi 
cuplikan ini datang kepada kita dengan awal dan akhir hanya seolah-olah itu adalah telegram 
tentang masalah Nuh:
{Dan Kami mengutus Nuh kepada kaumnya}
[laba-laba: 14]
Jadi: Rasul berasal dari manusia, dan ini berarti bahwa mereka mengenalnya sebelum dia menjadi 



rasul, dan mereka mengalami perilaku dan gerakannya dalam hidup, dan mereka mengetahui 
adabnya, dan mereka mengetahui semua tindakannya, sehingga Rasul tidak jauh dari mereka atau 
tidak diketahui oleh mereka.
Oleh karena itu, ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya ketika mendeklarasikan seruan itu, orang-orang yang mengenalnya dengan erat 
mempercayainya tanpa bertanya kepadanya tentang mukjizat yang akan mendukungnya.
Jadi tuan kita Abu Bakar, apakah dia mendengar dari Rasulullah sebelum dia percaya padanya? 
Tidak, tetapi begitu mereka berkata kepadanya: Temanmu bernubuat, dia berkata: Aku percaya 
padanya, mengapa? Karena dia tahu presedennya untuk membangun imannya pada temannya, 
Muhammad tidak akan menjadi karakter yang hebat dengan orang-orang, maka dia akan berbohong 
kepada Allah.
Jadi, dalam kenyataan bahwa Rasul berada di antara kaumnya, dia adalah makhluk yang baik; 
Karena itu, ketika mereka berkata: Kami tidak beriman kecuali jika Rasul datang kepada kami 
sebagai malaikat, dia menjawab kepada mereka: Apakah Anda malaikat sampai seorang malaikat 
turun ke atas Anda?
{Katakanlah: Jika ada malaikat di bumi yang berjalan dengan tenang, pasti Kami turunkan kepada 
mereka dari surga seorang Malaikat sebagai Utusan.}
[Al-Isra: 95]
Dan jika diasumsikan bahwa Kami mengirimnya seorang malaikat, apakah mereka akan melihat 
malaikat? Mereka tidak melihatnya, jadi bagaimana raja memberi tahu orang-orang? Dia harus 
datang kepada mereka dalam bentuk manusia, dan jika dia datang kepada mereka dalam bentuk 
manusia, mereka akan berkata, Kami menginginkan seorang raja.
Dan Allah SWT berfirman:
{Jadi dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun, kurang dari lima puluh tahun.}
[laba-laba: 14]
Jumlah ini dapat menyebabkan banyak arti, jadi dia tidak mengatakan: Jadi dia tinggal di antara 
mereka selama sembilan ratus lima puluh tahun.
Ada banyak rahasia dalam angka-angka dalam Al-Qur'an. Baca, misalnya:
{Dan Kami tetapkan untuk Musa tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan dengan sepuluh 
malam, sehingga waktu yang ditentukan Tuhannya dipenuhi selama empat puluh malam}
[Al-A'raf: 142]
Dalam surat Al-Baqarah, Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami menetapkan Musa untuk empat puluh malam}
[Al-Baqarah: 51]
Dalam Surat Al-Baqarah itu adalah ringkasan, dan dalam ayat Al-A'raf itu terperinci
Hikmah dalam hal ini adalah bahwa Musa as, pergi ke waktu yang ditentukan Tuhannya sampai 
umatnya menyembah anak sapi selama periode tiga puluh malam.
Dan Allah tidak ingin meninggalkan Musa untuk kembali kepada kaumnya setelah tiga puluh 
malam, melainkan Dia melengkapinya dengan sepuluh malam lagi, sehingga Musa tidak kembali 
dan melihat apa yang telah dilakukan kaumnya.
Masalahnya sangat tepat, bahkan jika dia tidak membuat pengecualian dalam perkataannya:}
baru berumur lima puluh tahun
{[Laba-laba: 14]
Mungkin pendengar menganggap bahwa persoalannya adalah perkiraan, tetapi perkiraan itu dalam 
hitungan manusia. Adapun menghitung kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, itu sangat akurat, seolah-
olah Anda ditanya, misalnya, tentang jam, dan Anda akan berkata: Jam kesepuluh hanya satu 



setengah menit, artinya: batas waktu apa yang dapat Anda hitung waktu
Jika Anda berkata: Mengapa cuplikan singkat kisah Nabi Nuh ini? Kami mengatakan: Ini adalah 
untuk hiburan Rasulullah, salat dan saw, keluarganya dan para sahabatnya; Karena kaumnya berdiri 
di sampingnya dalam posisi permusuhan, kesombongan dan penyangkalan, dan mereka mencelakai 
para sahabatnya, dan memperketat jerat pada seruannya, dan masalah ini berlangsung begitu lama 
sehingga memakan waktu tiga belas tahun dari kehidupan panggilan tersebut, maka Tuhan bertanya 
kepadanya: Bersabarlah wahai Muhammad, karena seorang rekan Anda telah bersabar selama 
seribu tahun kecuali lima puluh tahun, artinya Masa kesulitan yang saya alami masih sederhana dan 
ringan, dan para Rasul tekad bertahan lebih dari itu.
Kami perhatikan di sini
Seribu tahun
{[Laba-laba: 14]
kemudian dikecualikan
baru berumur lima puluh tahun
{[Laba-laba: 14]
Dia tidak mengatakan lima puluh tahun, jadi dia mengecualikan tahun dari tahun, untuk 
menunjukkan bahwa tahun berarti setiap tahun, dan perselisihan dihapus; Karena ada yang 
mengatakan: Sunnah adalah yang dimulai dari awal Muharram sampai akhir Dzulhijjah, sedangkan 
Sunnah tidak harus dimulai dengan Muharram dan diakhiri dengan Dzulhijjah, melainkan dimulai 
kapan saja dan di mana saja. berakhir pada waktu yang sama setelah satu tahun penuh.
Ketika kita mengatakan: Anu berusia dua puluh tahun, misalnya, yaitu: dari hari ia dilahirkan 
hingga dua puluh kali seperti dia, dan hal yang sama berlaku untuk tahun ini.
Jadi: tahun, tahun dan argumennya, semuanya, apakah Anda ingin menghitung tahun matahari, atau 
tahun lunar, atau lainnya sesuka Anda
Diketahui bahwa waktu kami adalah waktu lunar di bulan Arab. Karena pergerakan matahari hanya 
diketahui dari hari, tetapi darinya kita tidak mengetahui bulan, bulan kita mengetahuinya dengan 
pergerakan bulan ketika hilal lahir, dan berdasarkan bulan kita menghitung tahun yaitu dua belas 
bulan lunar. dan menambahkan sebelas hari di tahun matahari
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin memberitahu kita bahwa Sunnah adalah tahun, tidak 
ada perbedaan di antara mereka, dan tidak perlu berdebat tentang masalah ini.
Kemudian, Maha Suci-Nya, menyebutkan akhir dari orang-orang yang berbohong:}
Dan banjir melanda mereka, sedang mereka zalim.
{[Laba-laba: 14]
Alasan pengambilan mereka bukan karena mereka bermusuhan, tetapi karena mereka tidak adil 
terhadap diri mereka sendiri dalam kekafiran, dan dengan demikian cerita atau klip berakhir dalam 
satu ayat yang tujuannya untuk menghibur Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan sahabatnya, jika ia memperlambat kemenangannya atas orang-orang kafir.
dan kata}
dan dia mengambilnya
{[Laba-laba: 14]
Mengambilnya adalah tanda kekerasan dan kekuatan, tetapi dengan kekerasan atau tanpa 
kekerasan? Jika pengambilan itu untuk lawan, maka itu diambil dengan keras dan keras, dan jika itu 
untuk non-permusuhan, itu dengan kebaikan.
Dan banjir: bahwa air melebihi kebutuhan monoton orang, setelah itu adalah sarana kehidupan, dan 
dari itu segalanya sampai menjadi sarana kematian dan kehancuran, seolah-olah kebenaran - Maha 
Suci Dia - ingin menarik perhatian kita kepada lawan-lawan dalam penciptaan agar kita tidak 



berpikir bahwa penciptaan itu monoton
Maka junjungan kita Musa as - memukul laut dengan tongkat, sehingga air membeku di dalamnya 
sampai menjadi seperti gunung, dan dia memukul batu dengan itu, dan air menyembur keluar 
darinya.
Ini adalah keserbagunaan kemampuan yang tidak bergantung pada penyebab. Penyebabnya adalah 
Allah SWT, Dia melakukan apa yang Dia kehendaki. Hal-hal bukan karena penyebabnya, 
melainkan oleh niat dari penyebabnya. Itulah sebabnya Ahmed Shawqi mengatakan dalam puisi 
Sungai Nil: Dari zaman apa di desa-desa mengalir, dan dengan tangan apa di kota-kota mengalir 
dari langit? Rasul mereka, dan mereka tidak mendengarkan petunjuk, maka Allah menyelamatkan 
Nuh - saw - dengan kapal yang Allah berfirman dalam Surat Hud:
{Dan dia berkata, Naik di dalamnya, dengan nama Allah, jalurnya dan tambatannya.}
[Hud: 41]
Allah memerintahkan dia untuk membangun kapal:
{Dan jadikan bahtera itu di depan mata Kami dan dengan Wahyu Kami, dan jangan berbicara 
kepada-Ku tentang orang-orang yang zalim, karena mereka akan ditenggelamkan.}
[Hud: 37]
Nuh - saw - menyadari konsekuensi dari orang-orang yang ingkar dan zalim dari kaumnya, dan dia 
menyimpannya dalam dirinya sendiri, ketika dia sedang membangun kapal seperti yang 
diperintahkan Tuhannya kepadanya.
Namun, apakah kapal itu sesuatu yang diketahui orang-orang ini, dan kapal itu memiliki contoh 
sebelumnya bagi mereka? Tidak, mereka tidak mengenal kapal-kapal itu, sebagaimana dibuktikan 
oleh fakta bahwa mereka mengagumi tindakan Nuh, dan mengejeknya saat dia membuatnya.
{Dan setiap kali sekelompok orang melewatinya, mereka mengejeknya}
[Hud: 38]
Dan dia menjawabnya kepada dirinya sendiri:
{Jika Anda menertawakan kami, maka kami menertawakan Anda, seperti yang Anda lakukan}
[Hud: 38]
Dia mengetahui apa yang akan terjadi pada mereka dan apa yang akan diturunkan Allah kepada 
mereka
Dan kebenarannya, Maha Suci Dia, memberi kita potret ini dari kisah Nuh - as - sehingga kita dapat 
melewati semua adegan, dan membangkitkan pelajaran di dalamnya, dan dalam kisah Nuh ada 
banyak masalah yang bisa kita manfaatkan. Para nabi adalah sahabat nilai dan pendekatan, dan 
sahabat amal dan teladan, dan bahwa nasab mereka adalah silsilah takwa dan taqwa.
Nubuat Nuh tidak mencegah anaknya yang hilang tenggelam, bahkan setelah dia berdoa kepada 
Allah:
{Tuanku, anakku dari keluargaku, dan janjimu benar}
[kap: 45]
Kemudian Allah memberinya aturan dalam hal ini, dan mengoreksi dia:
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}
[Hud: 46]
Ini tidak berarti bahwa ibunya membawanya dari yang terlarang, Allah melarang. Karena Allah 
SWT tidak akan menipu salah satu nabi-Nya, tetapi dia adalah salah satu pengkhianat, dan 
pengkhianatannya adalah bahwa dia mengungkapkan rahasianya kepada lawan-lawannya, dan 
menceritakan kisahnya kepada mereka; Karena itu, Allah SWT berfirman tentang hal itu dalam 
Surat Al-Tahrim:
{Allah memberi perumpamaan bagi orang-orang kafir: istri Nuh dan istri Luth}



[Larangan: 10]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, menjelaskan alasan dalam firman-Nya:}
Dia bukan dari keluargamu
{[Hud: 46]
dengan berkata:}
Itu adalah perbuatan yang tidak sah
{[Hud: 46]
Agar kita tidak curiga terhadap istri Nabi Allah, karena itu adalah perbuatan yang tidak sah, dan 
keputraan para nabi adalah keputraan kerja, bukan keputraan nasab.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi kami menyelamatkan dia dan pemilik kapal
{
(3280) Kemudian Kami selamatkan dia dan para pemilik kapal dan Kami jadikan itu sebagai tanda 
bagi semesta alam (15) artinya: Kami selamatkan Nuh as.
{Dan pemilik kapal}
[laba-laba: 15]
Merekalah yang menungganginya bersamanya, maka mereka adalah pemiliknya, dan itu dibuat 
untuk mereka. Nuh tidak membuatnya untuk dirinya sendiri, tetapi dia membuatnya untuk kaumnya 
yang mengagumi pembuatannya dan mengejeknya dan mengejeknya, jadi mereka adalah 
pemiliknya dalam kenyataannya. tenggelam
Kami memahami dari masalah ini bahwa ketika seorang mukmin meminta sesuatu dari seorang 
mukmin, Dia memberikannya kepada seseorang yang tidak dapat menemukan hal itu, apakah itu 
pengetahuan, uang, atau kemampuan.
Saya mengerti bahwa itu adalah hak baginya, dan bukan preferensi atas dia. Ketika Nuh membuat 
bahtera, Allah menjadikannya hak manusia. Dia berkata,
{Dan pemilik kapal}
[laba-laba: 15]
Itu adalah hak mereka, jadi tidak dimaksudkan baginya untuk membuatnya, misalnya, dan 
menyewakannya kepada mereka, melainkan dia membuatnya untuk mereka.
Demikian pula, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan mereka yang uangnya merupakan hak yang diketahui}
[Maarij: 24]
Hak atas uang ini telah disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an, sekali
{hak yang diketahui}
[Al-Maarij: 24], dan lagi
{Hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Dhariyat: 19]
Tanpa menentukan jumlahnya, dan tanpa menjelaskannya dengan informasi
Allah telah menyebut mereka dengan kebenaran, maka yang diketahui adalah wajibnya zakat di 
tempat iman, dan yang tidak diketahui adalah sedekah. Karena tidak dikenakan jumlah tertentu, 
melainkan sesuai dengan kenyamanan dan kecintaan seorang mukmin untuk taat, dan masuknya dia 
ke dalam maqam di mana Allah berfirman:
{Orang-orang benar di taman dan air mancur, * mengambil Tuhan memberi mereka sebelum itu, 
mereka sedikit * dermawan malam * dan mereka tidur sebelum fajar mereka akan meminta 
pengampunan * dan hak mereka untuk media dan dirampas}
[Al-Dhariyat: 15-19] Peningkatan ibadah ini merupakan bukti cinta kewajiban, cinta ketaatan, dan 



kepercayaan bahwa Allah SWT telah memberikan kita tidak lebih dari apa yang layak disembah, 
Maha Suci Dia. Itulah sebabnya para ulama mengatakan: Jangan pindah ke tempat ini dan 
berkomitmen untuk itu, atau bersumpah; Karena jika Anda melakukannya, itu menjadi kewajiban 
bagi Anda yang tidak dapat Anda kurangi
Sebaliknya, buatlah aktivitas dan kemampuan Anda; Karena jika Anda terbiasa dengan suatu 
metode dan berkomitmen untuk itu dan kemudian mundur, seolah-olah Anda mengucapkan kata 
yang tidak seharusnya diucapkan.
Jadi: firman-Nya, Maha Suci Dia,
{Dan pemilik kapal}
[laba-laba: 15]
Ini menunjukkan kepada kita bahwa itu dibuat atas perintah Allah untuk mereka, dan bahwa 
kekosongan Nuh membuatnya adalah hak bagi mereka, bukan milik dia, saw.
Tapi bagaimana kita mengerti?
{Dan pemilik kapal}
[laba-laba: 15]
Dan Nuh - as - membawa dua dari setiap pasangan? Mereka berkata: Pasangan non-manusia tidak 
memiliki teman; Karena mereka dimiliki oleh para sahabat
Dan Allah berfirman:
{Dan Kami menjadikannya sebagai tanda bagi dunia}
[laba-laba:15]
Artinya, hal aneh yang belum pernah terlihat sebelumnya dalam kehidupan manusia. Nuh, as, 
melakukannya dengan ilham dari Tuhannya, tanpa contoh sebelumnya. Jadi wajah wujudnya adalah 
tanda bahwa Allah SWT mengetahui dan mengajarinya bagaimana melakukannya. Karena memiliki 
misi iman kepadanya, di dalamnya orang-orang yang beriman diselamatkan dan orang-orang kafir 
ditenggelamkan, dan ayat ini
{untuk dunia}
[laba-laba: 15]
semua
Kemudian Allah SWT menyebutkan Ibrahim, saw, dan berkata:
{Dan Abraham, ketika dia berkata kepada umatnya, sembahlah.}
(3281) Dan Ibrahim, ketika dia berkata kepada kaumnya, “Sembahlah Allah dan takutlah kepada-
Nya, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengenal unta.”
{Dan kami mengirim Nuh}
[laba-laba: 14]
Jadi: Nuh dan Ibrahim adalah dua realitas dari objek kata kerja kami dikirim, dan penanya mungkin 
bertanya: Mengapa Anda tidak berniat Ibrahim seperti yang Anda maksudkan Nuh? Kata-kata 
Abraham tidak dimaksudkan; Karena itu adalah nama yang dilarang untuk ditukar - yaitu dari 
Tanween - karena itu adalah nama asing
Kami mencatat dalam edisi ini bahwa semua nama para nabi adalah nama asing yang dilarang 
morphing, kecuali nama-nama yang dimulai dengan huruf ini (Sun Syamla), yang berurutan: Saleh, 
Nuh, Shuaib, Muhammad, Lot, Hud
Nama-nama ini tunggal, semoga berkah dan damai bagi mereka semua
Dan artinya:
{dan Ibrahim}
[laba-laba: 16]
Artinya: Dan ingatlah Ibrahim



{Ketika dia berkata kepada umatnya, sembahlah Allah dan takutlah kepada-Nya}
[laba-laba: 16]
Dan kami berkata: Ibadah adalah bahwa penyembah mematuhi Tuhan dalam perintah dan 
larangannya, kemudian: Jika seseorang yang mengklaim ketuhanan datang, dan dia tidak memiliki 
perintah untuk kami lakukan, atau larangan yang kami hindari, maka dia bukan tuhan. .
Maka orang-orang yang berkata:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Karena mereka tidak menyembah berhala kecuali karena mereka tidak memiliki perintah atau niat, 
maka keilahian mereka (teoretis) tanpa mandat, bukti pertama ketidakabsahan penyembahan dewa-
dewa ini mengaku sebagai dewa tanpa kurikulum.
Kemudian putar balik
{Dan takutlah padanya}
[laba-laba: 16]
Pada
{memuja}
[laba-laba: 16]
Dan takwa dari artinya adalah mematuhi perintah dan menjauhi larangan, karena itu identik dengan 
ibadah, tetapi jika Anda bersimpati untuk beribadah, itu berarti: melaksanakan perintah untuk takut 
akan murka Allah, dan tempatkan antara Anda dan sifat-sifatnya. keagungan perlindungan
Dan kami telah mengatakan: Allah SWT memiliki sifat-sifat keagungan: seperti yang mahakuasa, 
perkasa, pendendam, yang merendahkan.
dll.
Sifat-sifat keindahan: seperti Maha Pengampun, Maha Penyayang, Maha Penyayang, Taubat, dan 
dengan takwa Anda memperoleh keterikatan atribut keindahan, dan Anda mencegah dan 
melindungi diri dari keterikatan atribut keagungan.
Dan firman-Nya:
{Itu lebih baik untukmu, kalau saja kamu tahu}
[laba-laba: 16]
Artinya, apa yang telah disebutkan di atas tentang perintah untuk beribadah dan takwa itu lebih baik 
bagimu. Jika Anda tidak mengetahui masalah ini, maka tidak ada kebaikan dalam pengetahuan 
Anda, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu * mereka tahu penampilan luar dari kehidupan duniawi ini.}
[Roma: 6-7]
Ilmu yang hakiki adalah ilmu tentang masalah akhirat, ilmu tentang hukum-hukumnya dan ilmu 
yang memberikan kebaikan jangka panjang yang hakiki, berbeda dengan ilmu dunia.
Dan kami telah mengatakan: Sains adalah realisasi dari masalah universal yang dapat Anda 
buktikan, dan ini mencakup setiap informasi dalam kehidupan.
Yaitu: pengetahuan material empiris dan efek dari pengetahuan ini di dunia ini. Adapun 
pengetahuan tertinggi, tertinggi, Anda tahu apa arti Allah bagi Anda, dan ini untuk akhirat.
Misalnya, bacalah perkataan Yang Maha Tinggi:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan dari langit Vokrzina berbagai warna 
buah-buahan dan gunung-gunung baru merah putih dan berbagai warna dan hitam pekat * dan 
manusia dan hewan dan ternak serta berbagai warna tetapi takutlah kepada Allah para ilmuwan 
Allah Maha Perkasa, memaafkan}
[Fatir: 27-28]



Maka, Maha Suci-Nya, disebutkan ilmu botani dan benda mati
{dan orang-orang}
[Fatir: 28]
Yaitu: humaniora
{dan binatang}
[Fatir: 28]
Ilmu zoologi, demikian mengumpulkan semua spesies dan genera, maka Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Tapi mereka takut kepada Allah para ilmuwan}
[Fatir: 28]
Meskipun Dia, Maha Suci Dia, tidak menyebutkan di sini aturan hukum apa pun
Jadi: Yang dimaksud di sini adalah para ulama yang menurunkan suatu masalah tertentu yang ada, 
seperti penemuan-penemuan ini yang melayani pergerakan kehidupan, dan menunjukkan kepada 
orang-orang kekuasaan Allah, dan ciptaan Allah SWT yang indah, dan mengingatkan mereka 
tentang-Nya, Kemuliaan bagi-Nya.
Dan pikirkan tentang diri Anda, misalnya, menempatkan trakea di sebelah faring, dan bagaimana 
jika Anda naik dengan setengah butir beras, Anda tidak akan beristirahat kecuali Anda 
mengeluarkannya, dan merenungkan posisi uvula dan cara kerjanya secara otomatis. tanpa niat atau 
kendali Anda atasnya.
Renungkan silia di trakea, dan bagaimana mereka bergerak ke atas untuk mengeluarkan apa yang 
masuk ke makanan, jika uvula tidak seimbang, sehingga trakea tidak tersumbat saat menelan.
Bermeditasi ketika Anda sedang duduk dengan nyaman dan tidak khawatir tentang apa pun, 
kemudian pada suatu saat Anda membutuhkan toilet, apa yang terjadi? Itu karena di usus ada 
sesuatu seperti ratchet yang membuang limbah sebanyak-banyaknya, dan jika lebih dari yang bisa 
Anda tanggung, perlu untuk menghilangkan kebutuhan dan membuang kelebihan limbah ini.
Renungkan hidung dan bulu-bulunya di pintu masuk udara dan lendir di dalamnya, dan dibuat 
seperti ini karena suatu alasan, karena rambut-rambut itu menjebak apa yang menempel di udara 
dari debu, kemudian lendir itu mengambil debu halus itu. yang tidak menempel pada bulu-bulu 
sehingga udara yang masuk ke paru-paru bersih dan jernih. , untuk mengusir udara, dan 
mencegahnya menghadap ke lubang telinga
Dan ayat-ayat dalam tubuh manusia banyak dan tidak terbatas, dan tidak ada cara untuk 
mengetahuinya kecuali dengan para ilmuwan yang merancang dan mengungkapkannya, dan ini 
adalah salah satu aktivitas pikiran manusia. Dia hanya mengambil ilmu empiris duniawi dan 
kehilangan kebaikan yang tersisa; Karena hal terbaik yang diberikan oleh ilmu materi pada manusia 
adalah memperkaya kehidupan materi Anda.
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
Ini lebih baik untukmu
{[Laba-laba: 16]
Yaitu: hukum pemeliharaan ilahi dengan melakukan ini dan itu dan tidak melakukan ini, dan tidak 
menyampaikan arti (melakukan) dalam (tidak melakukan) atau berkonotasi (tidak melakukan) 
dalam (melakukan). Cara yang paling sempurna, seperti pendekatan Allah terhadap penciptaan, jika 
Anda tidak mengetahui masalah ini, maka tidak ada ilmu yang akan bermanfaat bagi Anda setelah 
itu.
Mahakuasa berkata:
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}



[Al-Syura: 20]
Oleh karena itu, kebaikan yang tersisa adalah kebaikan di akhirat
Kemudian Allah SWT berfirman:
kamu hanya menyembah berhala selain Allah
{
(/ 3282) tetapi sembahlah Allah tanpa berhala, dan bahwa mereka yang menciptakan Avka 
menyembah tanpa Allah Anda tidak memiliki bayi ketika Allah Fabngoa menghidupi dan 
melayaninya dan mengucap syukur kepada-Nya wajah (17) mengatakan:
{Kamu hanya menyembah}
[laba-laba: 17]
Yaitu, seperti yang mereka klaim, dan seperti yang mereka katakan:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[Al-Zumar: 3] Jika tidak, tidak ada penyembahan dewa-dewa ini, karena mereka tidak memiliki 
perintah, larangan, atau metode, sehingga ibadah mereka batal.
Dan mereka menyembah berhala-berhala selain Allah, dan jika jeratnya diperketat, mereka berkata:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Jadi mereka adalah orang-orang musyrik, dan barang siapa yang tidak mengatakan ini adalah kafir
Dan berhala: batu yang disiapkan untuk pengudusan, jenis apa pun: batu kapur, granit, atau pualam.
Atau itu dari logam: emas, perak, atau tembaga
Dan lain-lain atau dari kayu, dan beberapa di antaranya digunakan untuk membuatnya dari (Ajwa).
Dengan pikiran atau logika apa Anda akan pergi ke gunung dan mengambil batu darinya dan 
mengukirnya menjadi gambar tertentu, kemudian menganggapnya sebagai dewa yang Anda sembah 
sebagai pengganti Allah, dan itu adalah pekerjaan tangan Anda, dan jika angin menggulingkannya, 
Anda mengaturnya, dan jika Anda memecahkannya, Anda mulai memperbaiki dan memperbaiki 
apa yang Anda rusak, jadi pikiran apa yang dapat menerima tindakan ini? ? Itulah sebabnya Al-
Qur'an berbicara kepada mereka:
Dia berkata: Apakah kamu menyembah apa yang kamu ukir?
[Safat: 95]
Dan seiring perkembangan dunia, fenomena ini lenyap darinya. Karena itu adalah masalah yang 
tidak lagi cocok dengan pikiran dengan cara apa pun
dan arti dari
{Dan Anda membuat kepalsuan.}
[laba-laba: 17]
Yaitu: Anda ada, dan penciptaan datang dari ketiadaan, jadi mereka ada dari ketiadaan, tetapi 
apakah mereka menciptakan kebenaran? Atau mereka ditemukan berbohong? Mereka ditemukan
{jika}
[laba-laba: 17]
Dan kepalsuan adalah kebohongan yang disengaja yang memutarbalikkan fakta, dan dari itu adalah 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan yang merusak adalah keinginan.}
[Bintang: 53]
Yaitu: desa-desa yang telah disediakan Allah untuk diri mereka sendiri
Dan sebelumnya telah kami jelaskan bahwa kebenaran adalah hal yang benar yang sesuai dengan 
kenyataan. Jika Anda mengatakan, misalnya: Muhammad dermawan, maka pasti ada orang 
bernama Muhammad yang memiliki sifat dermawan. Ini idenya



Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mempermalukan mereka dalam penciptaan. Karena dia 
membuktikan kepada hamba-hamba itu suatu karakter, maka Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Maka terpujilah Allah, sebaik-baik pencipta}
[Orang-orang Percaya: 14]
Bedanya, kamu mencipta dari yang ada, sedangkan Allah SWT menciptakan dari yang tidak ada, 
jadi kamu membuat pakaian dari kapas, misalnya gelas dari pasir, dan bajak dari besi.
Dan seterusnya, jadi diciptakan tidak ada dari keberadaan sebelumnya, adapun Sang Pencipta, 
Maha Suci Dia, Dia menciptakan tidak ada dari yang tidak ada
Dan telah kami jelaskan sebelumnya bahwa keahlian manusia dibekukan sebagaimana adanya, 
karena pisau, misalnya, tetap menjadi pisau dan tidak tumbuh, sampai menjadi golok, misalnya, dan 
sebuah cangkir tidak memberi kita cangkir lainnya.
Namun ciptaan Allah memiliki sifat tumbuh, hidup, dan berkembang biak
dll; Karena itu, Allah berlaku adil kepada Anda dan menggambarkan Anda sebagai Pencipta, tetapi 
Dia, Maha Suci-Nya, adalah pencipta terbaik
Jadi: kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mempermalukan orang-orang ini karena menciptakan, 
melainkan mempermalukan mereka karena menciptakan kebatilan dan kebatilan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tidaklah bagimu rizki yang kamu sembah selain Allah, maka carilah rizki dari Allah
{[Laba-laba: 17]
Di tempat lain, hak Yang Mahakuasa menjelaskan kepada mereka bahwa mereka menyembah 
dewa-dewa yang tidak merugikan atau menguntungkan, dan di sini dia menyebutkan masalah 
penting yaitu pemeliharaan kehidupan manusia dengan rezeki yang kita sebut rezeki.
Jadi: Anda harus merenungkan: Dari mana bahan-bahan untuk hidup Anda berasal, dan siapa yang 
memiliki kredit untuk mereka, sehingga Anda berpaling kepadanya dengan ibadah dan ketaatan, 
seperti yang kami katakan dalam pepatah (Dia yang makan sepotong saya mendengar kata-kata 
saya) tapi saya memberi makan Anda dan Anda mendengarkan orang lain?!! Dan rezeki adalah 
kesibukan manusia, pada mulanya kita semua berusaha untuk makan, minum dan hidup.
Salah satu keajaiban dari masalah ini adalah Anda menemukan bahwa manusia, tikus, dan semut 
adalah satu-satunya makhluk Allah yang menyelamatkan masa depan, sedangkan hewan lainnya, 
mereka mengambil kebutuhan mereka dari makanan saja, dan meninggalkan sisanya. tanpa 
memperhatikan masalah ini, atau sibuk dengan rezeki besok, tidak pernah makan lebih dari energi 
mereka, dan tidak menyisakan apa-apa. untuk kelenjar
Itulah sebabnya Allah mengingatkan hamba-Nya tentang masalah rezeki karena pentingnya dalam 
kehidupan mereka, dan salah satu hal yang aneh tentang rezeki adalah bahwa Dia mengetahui lokasi 
dan alamat Anda, daripada Anda berada di posisi dan alamatnya.
Salah satu contoh yang paling jelas tentang pembagian rezeki yang ditetapkan oleh Allah untuk kita 
masing-masing, adalah ketika seorang wanita hamil, menstruasinya, yang biasanya datang 
kepadanya secara berkala sebelum hamil, menghentikannya, lalu kemana darah ini pergi? Darah ini 
adalah rezeki janin dalam kandungan ibunya. Dia tidak mengambilnya atau mengambil manfaat 
darinya untuk orang lain, bahkan ibunya
Jika janin ditakdirkan untuk mengubah darah ini menjadi makanan khusus, dan jika ibu tidak 
ditakdirkan untuk hamil, darah ini telah jatuh darinya dalam bentuk yang tidak menyenangkan, 
maka itu harus dibuang; Karena berbahaya bagi ibu, jika tetap harus basah kuyup, karena itu bukan 
rezekinya, melainkan rezeki anaknya dalam kandungannya.
Jadi: masing-masing dari kita memiliki rezeki yang tidak diambil orang lain
Itulah sebabnya salah seorang shalih berkata: Aku heran melihat anak Adam berjuang untuk apa 



yang dijamin untuknya dan meninggalkan apa yang diminta darinya.
Tuhanmu telah menjamin rezekimu, maka lihatlah apa yang diminta darimu, dan isilah dirimu 
dengan kehendak Allah di dalam dirimu; Itulah sebabnya kami heran kepada para pengemis yang 
biasa kami jumpai, misalnya pada musim haji, dan kejahatan mereka adalah mereka yang 
memperlihatkan kelemahan mereka dan kelemahan anak-anak mereka kepada orang-orang yang 
meminta-minta kepada mereka, seolah-olah mereka sedang mengadu. Pencipta untuk ciptaan, dan 
mereka tidak puas dengan ketetapan Allah, dan Allah SWT tidak suka bahwa hamba-Nya mengeluh 
kepada ciptaan-Nya
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: "Jika Anda 
menderita, maka tutuplah." Demi Allah, seandainya orang-orang yang tertimpa musibah 
menyembunyikan kesusahan mereka dan duduk di rumah mereka, maka Allah akan mendatangkan 
rizki mereka ke pintu-pintu mereka.
Jadi: rezeki dijamin oleh Allah; Itulah sebabnya dia berterima kasih kepada hamba-hambanya dan 
mengusirnya dari dewa-dewa palsu ini.}
Mereka tidak memiliki rezeki untukmu, maka carilah rezeki dari Allah
{[Laba-laba: 17]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya, kepada-Nya kamu akan dikembalikan.
{[Laba-laba: 17]
Jika kamu tidak menyembah-Nya karena Dia memberimu rezeki dan memberimu makan, maka 
sembahlah Dia karena kembalinya kamu kepada-Nya dan kedudukanmu di hadapan-Nya.
Dan cukuplah nikmat-Nya atasmu didahulukan dari tugas-Nya kepadamu, Dia meninggalkanmu 
dalam rahmat-Nya tanpa dipungut biaya apapun, hingga kamu mencapai usia dewasa, yaitu usia 
dewasa dan baligh dan kemampuan untuk memiliki anak. seperti Anda, dan kemudian Anda 
memenuhi tugasnya kepada Anda dengan tidak tahu berterima kasih? Menyembah dan menaati 
Allah jika itu tidak lain hanyalah syukur kepada-Nya, Maha Suci Dia, karena apa yang Dia berikan 
kepadamu, itu wajib atasmu.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan terima kasih
{[Laba-laba: 17]
Karena Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung ingin menambahmu, maka Dia menjadikan 
syukur atas nikmat itu sebagai kunci peningkatan ini.
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Tuhanmu sedang menunggu ucapan terima kasih darimu, hanya untuk menerima berkah dengan 
mengatakan, “Segala puji bagi Allah,” karena kamu pasti telah bertambah
Bahkan sebagian kaum gnostik berpikir bahwa pujian bukan hanya untuk nikmat Allah yang tak 
terhitung jumlahnya, tetapi puji bagi Allah bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan jika ada Allah 
lain, kami akan membebaskan mereka di antara yang mana yang harus diikuti, karena persatuan 
adalah salah satu nikmat terbesar dari Yang Esa, Maha Suci Dia, yang membutuhkan syukur
Yang Mahakuasa telah memberi kita contoh masalah ini dengan mengatakan:
{Allah memberi contoh seorang pria yang memiliki pasangan yang suka bertengkar.}
[Zumar: 29]
Artinya: Itu dimiliki oleh pasangan yang berbeda, dan keinginan mereka disepakati
{Dan tangga seorang pria ke pria lain}
[Zumar: 29]



Yaitu: milik satu tuan
{Apakah mereka sama, misalnya?}
[Zumar: 29]
Demikian pula orang yang mempersatukan Allah dan orang musyrik di dalam-Nya
Itulah sebabnya beberapa orang benar mengatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik yang Kami berikan untukmu}
[Al-Baqarah: 172]
Pencuri yang memakan yang haram memakan rezekinya, maka itu adalah penghidupannya, tetapi 
itu dari yang haram, dan jika dia bersabar dengan pencurian, dia akan memakannya dari yang halal 
dan Allah akan menuntunnya ke sana.
Artinya adalah bahwa Allah menciptakan Anda dan menyediakan Anda, dan ini tidak berarti bahwa 
Anda harus melarikan diri dari-Nya. Jika Anda tidak mengamati keindahan sebelumnya, maka 
takutlah akan apa yang akan datang.
(3283) Dan jika kamu mengingkari, maka bangsa-bangsa sebelum kamu telah mengingkarinya, dan 
tidak ada apa-apa selain pesan yang jelas dari Rasul (18) firman Yang Maha Kuasa:
{Dan jika Anda menyangkal}
[laba-laba: 18]
artinya: apa yang kami katakan kepadamu dan apa yang dibawa oleh Rasul kami kepadamu; Karena 
percaya kepada-Nya akan membuat Anda memasuki pintu masuk tugas, dan membuat Anda 
menderita kesulitan kurikulum, dan akan mempersempit area pilihan bagi Anda, dan Allah SWT 
telah memuliakan Anda ketika Dia memberi Anda kebebasan untuk memilih. , sementara seluruh 
alam semesta tidak punya pilihan; Karena dia menyerahkan pilihannya untuk memilih Tuhannya
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Seluruh alam semesta tunduk pada tugasnya, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada yang lain selain mengagungkan-Nya dengan puji-pujian-Nya}
[Al-Isra: 44]
Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menyembah dia di langit dan bumi, matahari, 
bulan, bintang, gunung, pohon dan binatang dan banyak manusia dan banyak hak untuk 
menyiksanya}
[Haji: 18]
Aturan itu bersifat umum, dan tidak ada kecualinya, kecuali dengan manusia, ada yang taat dan ada 
yang durhaka.
Artinya adalah:
{Dan jika Anda menyangkal}
[laba-laba: 18]
Anda bukan inovasi dalam penyangkalan
{Negara-negara sebelum Anda telah menyangkal.}
[laba-laba: 18]
Tetapi kamu harus memperhatikan apa yang dia lakukan terhadap bangsa-bangsa kafir, dan 
bagaimana hukuman mereka, maka berhati-hatilah agar apa yang menimpa mereka menimpa kamu.
Di sini, beberapa ulama berhenti mengatakan: Bagaimana Al-Qur'an mengatakan dalam pidato 
orang-orang Ibrahim?



{Dan jika Anda menyangkal, maka negara-negara sebelum Anda telah menyangkalnya}
[laba-laba: 18]
Meskipun hanya satu bangsa yang mendahului mereka, yaitu umat Nabi Nuh as? Mereka berpikir 
bahwa mereka menemukan kesalahan pada Al-Qur'an
Dan kami berkata: Ya, bangsa Nuh adalah bangsa dari pesan yang dimaksudkan oleh iman, tapi 
Adam, Set dan Idris datang sebelum itu, dan mereka semua di bangsa sebelum Abraham, atau kita 
katakan: Karena periode tinggal Nuh di bangsanya lama sampai butuh seribu tahun, dan periode ini 
mencakup hampir Sepuluh generasi, dan generasi - seperti yang mereka katakan - adalah seratus 
tahun, yang masing-masing adalah bangsa yang terpisah
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Dan hanya Messenger yang harus mengirimkan manifesnya.}
[laba-laba: 18]
Misinya hanya untuk berkomunikasi
Barang siapa yang beriman kepadanya, dan barang siapa yang kafir, tidak beriman kepada Rasul, 
kami tidak akan memberikan kepadanya suatu pahala atau komisi bagi setiap orang yang beriman 
kepadanya, maka berhati-hatilah agar kamu mengira bahwa dengan kekafiranmu kamu mengurangi 
pahala Nabi - terutama ketika mereka membencinya - artinya: Saya harus berkomunikasi saja, dan 
saya telah diberitahu, maka saya akan mengambil pahala saya dan pahala saya dari Tuhanku Anda 
tidak merencanakan terhadap saya dengan kekafiran Anda, melainkan merencanakan terhadap diri 
sendiri
Itulah sebabnya Nabi kita Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
dulu paling berduka, dan sakit jika salah satu umatnya terlepas dari tangannya dan menjadi kafir, 
sampai Tuhannya memanggilnya. :
{Bukanlah kamu yang memberi petunjuk kepada mereka, melainkan Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Al-Baqarah: 272]
Dan dia menyapanya dengan mengatakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
Dan ketika dia, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para 
sahabatnya, turun:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak mengucapkan selamat tinggal dan tidak 
mengucapkannya * Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama.}
[Duha: 1-5]
Nabi mengambil kesempatan ini dan berdoa kepada Tuhannya: Jadi, saya tidak puas dan tidak 
seorang pun dari umat saya di Neraka; Yang demikian itu karena, sholawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepadanya, keluarga dan sahabatnya, dia mencintai bangsanya, merawat mereka, baik 
dan penyayang kepada mereka:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Allah SWT menggambarkan pesan itu secara jelas, yaitu: jelas dan nyata; Karena komunikasi bukan 
sekedar penyajian masalah tanpa konfirmasi dan demonstrasi argumen yang mendukung 
komunikasi
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat bagaimana Allah memulai penciptaan?}



(3284) Apakah mereka tidak melihat bagaimana Allah memulai penciptaan dan kemudian 
mengulanginya? Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah, dan yang demikian itu mudah 
bagi Allah. Jika Anda menggunakan pikiran Anda untuk merenungkan alam semesta tempat Anda 
hidup, yang telah Anda kembangkan, dan telah disiapkan untuk Anda dengan semua elemen 
kehidupan Anda.
{Apakah mereka tidak melihat bagaimana Allah memulai penciptaan?}
[laba-laba: 19]
Dan dia melihat di sini dalam arti mengetahui, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Yaitu: apakah kamu tidak tahu? Karena Rasulullah tidak melihat kejadian gajah, dan berubah dari 
(belajar) menjadi (Anda lihat) untuk menarik perhatian kita pada fakta bahwa Allah SWT 
memberitahu Rasul-Nya, semoga Allah swt. keluarga dan sahabatnya, lebih dapat diandalkan 
baginya daripada melihatnya dengan mata kepala sendiri.
Diantaranya adalah ucapan Al-Siddiq Abu Bakar, ketika dia mendengar tentang peristiwa Al-Isra 
dan Al-Miraj, dan dia berkata: "Jika dia mengatakannya, maka dia telah berbicara yang 
sebenarnya."
Dan hamzah di
(Apakah mereka tidak melihat)
[laba-laba: 19]
Sebuah interogasi untuk laporan, seperti yang Anda katakan kepada anak Anda: Apakah Anda tidak 
melihat fulan yang mengabaikan pelajarannya, Anda ingin menyangkal dia bahwa dia juga 
diabaikan, jadi Anda memutuskan untuknya konsekuensi dari pengabaian, dan biarkan dia 
mengucapkannya dengan lidahnya, maka dia berkata kepadamu: Dia yang mengabaikan 
pelajarannya gagal
Dan seperti yang kamu katakan kepada orang yang mengingkari nikmatmu: Bukankah aku telah 
berbuat baik kepadamu dengan ini dan itu, sehingga dia mengakuinya daripada kamu 
menyebutkannya untuknya, maka ini lebih fasih dalam pengakuan.
Kemudian satu jam datang, setelah itu hamzah adalah negasi, yang mereka sebut interogasi 
penyangkalan, menyangkal apa yang mereka hadapi, dan ingin memutuskan bagi mereka apa yang 
sesuai dengannya.
Dan negasi demi penyangkalan adalah penyangkalan negasi, dan negasi penolakan adalah 
penegasan
Artinya: Apakah mereka berdusta dan tidak melihat apa yang terjadi pada bangsa-bangsa yang 
mendustakan sebelumnya? Apakah mereka berdusta dan tidak melihat tanda-tanda kekuasaan 
Allah, dan kekuasaan-Nya bersifat umum sepanjang keberadaan? Mereka harus melihat dengan 
pertimbangan untuk mengetahui siapa yang menciptakan ciptaan ini, dan jika Anda bertanya kepada 
mereka: Siapa yang menciptakan alam semesta ini, mereka tidak akan menemukan jawaban, dan 
mereka tidak punya pilihan selain mengatakan: Allah, sebagaimana Al-Qur'an mengatakan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Lukman: 25]
Namun, bagaimana mereka mengakui dan mengakui kebenaran ini, meskipun mereka kafir kepada 
Allah? Mereka berkata: Karena itu adalah perkara yang lebih nyata dari pada dinafikan oleh orang 
yang zalim, maka setiap pemilik barang, sekecil apapun, bangga padanya dan menganggapnya 
sebagai dirinya sendiri, dan bahkan menganggap dirinya sendiri apa yang dia kerjakan. tidak. 



Gugatan itu dibuktikan kepada pemiliknya, kecuali ada keberatan terhadapnya
Itulah sebabnya kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, sebelum Dia berkata: Tidak ada Tuhan 
selain Aku, dan sebelum Dia memintanya dari kami, Dia bersaksi untuk diri-Nya sendiri, Yang 
Mahatinggi:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]; Karena kesaksian inilah yang akan membuatnya mengatakan sesuatu: Jadilah, dan 
jadilah, dan jika dia tidak percaya bahwa dia adalah Allah, dia tidak akan mengatakannya.
Dan Allah SWT berfirman:
{Apakah mereka tidak melihat bagaimana Allah memulai penciptaan dan kemudian 
mengulanginya?}
[laba-laba: 19]
Bagaimana kita tidak melihat tayangan ulangnya, apalagi melihat awalnya? Mereka berkata: Kami 
melihat awal dan pengulangan dalam manifestasi keberadaan di sekitar kami, jadi kami melihatnya 
dalam penanaman, misalnya, dan bagaimana Allah SWT menghidupkan bumi dengan tanaman, 
kemudian tiba saatnya panen, maka dipanen dan bertebaran darinya benih atau benih yang 
mengembalikan siklus itu lagi
Mawar memiliki kelembapan, kesegaran, warna yang indah, dan aroma yang menyenangkan. Jika 
dipetik, airnya menguap darinya, sehingga mengering dan hancur, dan aromanya hilang di udara, 
lalu satu lagi mawar baru meninggalkannya, dan seterusnya.
Sebagai contoh, lihat siklus air di alam semesta: Apakah jumlah air yang Allah ciptakan di alam 
semesta ketika Ia mempersiapkannya untuk kehidupan manusia meningkat sejak penciptaan Adam 
dan Hawa? Air begitu jauh, dengan peningkatan populasi; Karena unsur-unsur alam semesta adalah 
sama sejak mereka diciptakan oleh Allah, tetapi mereka memiliki siklus di mana mereka pergi 
antara awal dan kembali.
Baca, jika Anda mau, ayat:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki}
[dipisahkan: 9-10]
Seolah-olah rezeki dunia dari tumbuh-tumbuhan dan lain-lain disiapkan sejak awal penciptaan, dan 
sampai saat itu ditetapkan, tidak bertambah, tetapi berputar dalam siklus alam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Ini mudah bagi Allah
{[Laba-laba: 19]
Yang mana ciptaan atau yang kembali? Adapun penciptaan, mereka mengakuinya, dan tidak ada 
perdebatan tentang hal itu, maka: pembicaraan adalah tentang pengulangan, dan apakah yang 
diciptakan dari ketiadaan tidak dapat menciptakan kembali apa yang dia ciptakan? Penciptaan 
pertama adalah dari ketiadaan, dan untuk pengulangan, siapa yang hadir, jadi mana yang lebih 
mudah menurut kebiasaan Anda dan menurut logika Anda? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Roma: 27]
Meskipun kebenaran, Maha Suci Dia, tidak dikatakan dalam kebenaran-Nya: Ini mudah, dan ini 
lebih mudah; Tetapi Dia, Maha Suci Dia, berbicara kepada kita dengan apa yang dipahami oleh 
pikiran kita
Kemudian dia berbicara tentang Kebenaran, Maha Suci-Nya, kepada Muhammad, semoga doa dan 
kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:}
Katakan, "Berjalanlah melintasi bumi, dan lihatlah."



{
(3285) Katakanlah, “Jalanilah bumi, lalu lihatlah bagaimana penciptaan dimulai, kemudian Allah 
menciptakan generasi berikutnya. Yang benar adalah bahwa kita adalah seperti yang Allah SWT 
katakan
{Katakan: Berjalan di tanah.}
[laba-laba: 20]
Yaitu: kita berjalan di dalamnya; Karena atmosfer yang melingkupi bumi berasal dari bumi, maka 
tanpanya, kehidupan tidak dapat berlangsung di atasnya.
Alasannya ada di jalan-jalan
{Jadi lihat bagaimana penciptaan dimulai.}
[laba-laba: 20]
Dan di ayat lain
{Lalu lihat}
[Al-An'am: 11]; Karena berjalan dari satu negeri ke negeri lain memiliki dua motif: baik untuk 
pariwisata, meditasi dan pertimbangan, atau untuk perdagangan dan investasi, jika mata 
pencaharian Anda terbatas di negara Anda.
Dia berkata:
{Katakan: "Perjalanan melintasi bumi dan lihat"
[laba-laba: 20]
Yaitu: pertimbangan, pertimbangan dan perenungan
Baik dalam
{Lalu lihat}
[Ternak: 11]
Kemudian kebaikan dan pelonggaran kemaslahatan, seolah-olah Yang Maha Kuasa berfirman 
kepada kita: “Berwisatalah di tanah untuk menanam modal, maka perhatikanlah renungan dan 
pertimbangan, dan tidak ada keberatan untuk menggabungkan kedua tujuan tersebut.”
Dan Anda akan ingat bahwa Allah SWT berfirman dalam surah sebelumnya (Kisah):
{Sesungguhnya Dzat yang mewajibkan Al-Qur'an atasmu akan membawamu kembali ke tempat 
tujuan.}
[Cerita: 85]
Yang dimaksud dengan itu adalah hijrah, dan dalam surah ini disebutkan:
{Orang-orang yang beriman, bumiku luas, maka sembahlah Aku.}
[Laba-laba: 56]
Artinya: Jika rezekimu sempit di satu tempat, maka carilah di tempat lain, atau: Jika ayat-ayat yang 
nyata tidak cukup untuk memuaskanmu dengan keinginan untuk pertimbangan dan perenungan, 
pergilah ke bumi, karena di dalamnya kamu akan menemukan banyak. ayat dan pelajaran di 
berbagai ras, lingkungan, buah-buahan dan atmosfer.
dll.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Bukankah bumi Allah luas, jadi kamu harus bermigrasi di dalamnya?}
[Wanita: 97]
Seluruh bumi adalah untuk Allah, tidak ada batas di dalamnya, dan tidak ada pemisah di antaranya, 
maka ketika manusia membaginya dan menjadikannya batas-batas yang menghalangi pergerakan di 
dalamnya, banyak terjadi masalah, dan sulit bagi manusia untuk bergerak. untuk pariwisata atau 
untuk mencari nafkah jika salah satu mata pencahariannya menyempit.
Dan di sini adalah Sudan di sebelah kita, dengan area tanah subur yang luas, yang jika 



dibudidayakan, akan memenuhi kebutuhan seluruh dunia Arab, dapatkah kita pergi untuk 
mengolahnya? Kemudian mereka akan berkata: Mereka datang untuk menjajah kita
Oleh karena itu, ketika saya diizinkan untuk berbicara di badan bangsa-bangsa, saya berkata: Tidak 
mungkin menyelesaikan masalah dunia saat ini kecuali kita menerapkan prinsip Sang Pencipta - 
Yang Mahakuasa - dan kembali ke metodenya yang dia tetapkan. mengatur hidup kita, dan 
bagaimana menempatkan di antara kita batas-batas besi dan kawat berduri ini, dan Tuhan kita 
berkata:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Rahman: 10]
Jadi bumi adalah tanah untuk semua orang, semua orang, dan pada hari kita mencapai prinsip ini, 
tidak ada yang menyempit rezeki siapa pun, karena jika Anda menyempit di sini, Anda akan 
memintanya di sana; Oleh karena itu, kebanyakan keluhan di dunia saat ini adalah baik dari negeri 
tanpa manusia, atau dari manusia tanpa tanah, jadi mengapa tidak mewujudkan integrasi yang 
diinginkan Allah di alam semesta-Nya? Jadi, berjalan di sini adalah masalah pertimbangan
{Bagaimana penciptaan dimulai, kemudian Allah menciptakan generasi berikutnya?}
[laba-laba: 20]
Selama kita percaya bahwa Allah SWT adalah Pencipta pada awalnya, maka penciptaan kembali 
lebih mudah, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah kita menderita dengan ciptaan pertama?}
[T: 15]
Apakah mereka meragukan ciptaan lain? Oleh karena itu, Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
menegaskan kemampuan ini dengan mengatakan:
{Allah berkuasa atas segala sesuatu}
[laba-laba: 20]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{untuk menyiksa siapa pun yang dia kehendaki}
(/3286) Dia menyiksa siapa saja yang Dia kehendaki dan mengasihani siapa saja yang Dia 
kehendaki, dan kepada-Nya kamu akan kembali (21) Mengapa Kebenaran, Maha Suci Dia, dimulai 
di sini dengan menyebutkan siksaan? Sementara dia menawarkan pengampunan dalam ayat lain:
{Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menghukum siapa yang Dia kehendaki}
[Tabel: 18]
Mereka berkata: Karena pembicaraan di sini adalah tentang orang-orang pendusta dan orang-orang 
kafir, maka sudah sepatutnya mereka memulai dengan menyebutkan siksaan.
{Dia menghukum siapa yang Dia kehendaki dan mengasihani siapa yang Dia kehendaki.}
[laba-laba: 21]
Jika kamu berkata: Mengapa dia menyebut rahmat dengan orang-orang kafir setelah mengancam 
mereka dengan hukuman? Kami berkata: Karena dia adalah Tuhan yang pertama-tama mengancam 
hamba-hamba-Nya dengan siksaan sehingga mereka terhalang dan beriman, dan kemudian Dia 
melambai kepada mereka rahmat-Nya, Maha Suci-Nya, untuk mendorong mereka menaati-Nya dan 
menarik mereka untuk beriman. Dia.
Dan itu dikuatkan dalam hadits Qudsi: “Rahmatku mendahului amarahku.” Pada saat dia 
mengancam siksaan, dia melambai kepada hamba-hambanya, bahkan orang-orang kafir, bahwa 
rahmat-Nya, Yang Maha Tinggi, mendahului murka-Nya.
Dan Allah berfirman:
{Dan kepada-Nya kamu akan berbalik.}
[laba-laba: 21]



Artinya: Anda akan kembali, dan itu datang dengan formula bahwa Anda akan berbalik melawan 
perampasan dan penaklukan dengan paksa untuk mengatakan kepada mereka: Tidak peduli berapa 
banyak tirani, tirani dan transendensi dapat mencapai Anda dengan rahmat Allah, Anda harus 
kembali ke Dia, dan muncul di hadapan-Nya, jadi ingatlah masalah ini dengan baik, karena tidak 
ada jalan keluar bagimu darinya; Jadi pantas untuk mengatakan setelah itu:
{Dan Anda tidak mampu di bumi}
(3287) Dan kamu tidak dapat melakukan keajaiban di bumi atau di langit, dan kamu tidak memiliki 
kekuatan selain Allah daripada seorang pelindung, dan kamu tidak mengatakan: Kami tidak 
mampu. Allah, dan kamu tidak akan bertobat dari-Nya, ketika Dia ingin kamu berdiri di hadapan-
Nya, tetapi kamu datang dengan rendah hati
Kita perhatikan di sini bahwa Allah SWT berfirman:
{Dan Anda tidak mampu melakukannya.}
[laba-laba: 22]
Dia tidak mengatakan, misalnya: Anda tidak akan mengecewakan saya ketika saya meminta Anda; 
Karena meniadakan perbuatan bukanlah meniadakan keterangan, maka ketika kamu berkata, 
misalnya: Kamu tidak menjahitkan pakaian untukku, ini berarti dia bisa menjahitkan pakaian 
untukmu, tapi dia tidak mau.
Oleh karena itu, tindakan itu tidak dinegasikan dari mereka, sehingga kita tidak memiliki ilusi 
bahwa itu mungkin terjadi dari mereka. Melarikan diri dan melarikan diri dari pertemuan Allah di 
akhirat bukanlah sesuatu yang pernah terpikirkan oleh pikiran.
{Dan Anda tidak mampu melakukan mukjizat di bumi maupun di surga.}
[laba-laba: 22]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Anda tidak memiliki wali atau penolong selain Allah.}
[laba-laba: 22]
Agar seseorang tidak mengatakan: Jika mereka tidak mampu, maka mungkin ada di belakang 
mereka orang-orang yang tidak mampu Allah, atau di belakang mereka orang-orang yang memberi 
syafaat bagi mereka, atau membela mereka, tetapi dia mengingkarinya juga karena dia, Maha Suci 
Allah. Dia, tidak mampu dari siapa pun, dan tidak ada yang tidak mampu dari-Nya.
Jadi dia menyapa mereka dengan mengatakan:
{Kenapa kalian tidak saling mendukung?}
[Safat: 25]
Di mana para pengganggu yang hebat? Maka diasingkan wali dari mereka, dan penolong diasingkan 
dari mereka. Karena ada perbedaan di antara mereka: wali adalah orang yang mendekati Anda 
dengan kasih sayang dan cinta, dan ini dapat membantu Anda, tetapi dengan kebaikan dan politik, 
dan memberi syafaat untuk Anda jika Anda membutuhkan syafaatnya.
Karena itu, dia menyangkal kemampuan mereka untuk mencapai keajaiban, dan menyangkal 
mereka sebagai wali dan penolong, tetapi dia menyebutkan
{selain Allah}
[laba-laba: 22]
Artinya: Adalah mungkin bagi mereka untuk memiliki wali dan penolong dari Allah SWT.
Seolah-olah Yang Mahakuasa berkata kepada mereka: Jika Anda bertobat dan berbalik dari 
kekafiran di mana Anda berada, dan meminta maaf atas apa yang Anda lakukan, maka saya adalah 
wali Anda dan saya akan mendukung Anda.
Di tempat lain dia berkata:
{Dan Anda tidak memiliki pembantu}



[laba-laba: 25]
Dia tidak mengatakan tanpa Allah; Karena keadaannya di akhirat, dan di akhirat tidak ada taubat, 
tidak ada permintaan maaf, atau kembali
{selain Allah}
[laba-laba: 22]
Kamu hanya ada di dunia
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang kafir pada tanda-tanda}
(/ 3288) dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan bertemu dengan orang-orang yang 
putus asa dari rahmat dan orang-orang yang bagi mereka azab yang pedih (23) Jika dia memaksa 
orang-orang kafir kepada orang-orang kafir dan menyembah berhala yang tidak bekerja dan tidak 
membahayakan, dan tidak tidak menemukan dia nasihat dan peringatan tidak ada perlindungan atau 
port dia ke rahmat Allah; Karena dia adalah hamba wali yang tidak memberikan manfaat apa pun 
kepadanya dan dia kafir kepadaku, tidak ada yang melindunginya dariku, dan tidak ada yang 
membantunya dari berhala yang dia sembah, dia tidak memiliki apa-apa selain keputusasaan.
Dan putus asa: putuskan harapan dari perintah, dan putuskan harapan orang-orang kafir; Karena 
mereka menyembah apa yang tidak bermanfaat dan tidak merugikan, dan mereka kafir kepada Dzat 
yang di tangan-Nya memberi manfaat, dan di tangan-Nya bahaya.
Dan kami menjawab: Yang dimaksud dengan tanda-tanda kekuasaan Allah adalah tanda-tanda alam 
semesta yang membuktikan kekuasaan Allah dan menunjukkan kebijaksanaan Sang Pencipta - 
Yang Mahakuasa - seperti malam dan siang, matahari dan bulan, atau keajaiban. yang menemani 
para utusan; Bahwa Allah akan mendukung mereka dengan itu dan menunjukkan ketulusan mereka 
dalam berkomunikasi tentang Allah; Maka mereka mengingkari ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat 
hukum-hukumnya
Mereka telah mengingkari semua ayat-ayat ini, dan mereka tidak mempercayai satu pun dari ayat-
ayat itu, dan selama mereka tidak percaya pada ayat-ayat ini, mereka juga kafir akan pertemuan 
dengan Allah di akhirat; Rahmat Allah jauh dari mereka, dan mereka putus asa darinya
Jadi itu adalah hukuman mereka
{Dan mereka akan memiliki hukuman yang menyakitkan.}
[laba-laba: 23]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jawaban orang-orangnya hanya itu}
(/ 3289) Apa jawabannya, tetapi bahwa mereka membunuhnya atau membakarnya 
menyelamatkannya Allah dari api di itu adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman (24) 
Kami menunggu mereka untuk menjawab secara logis, setelah mengundang mereka untuk 
menyembah Allah saja tidak ada sekutu bagi mereka, dan di antara mereka tidak sahnya 
penyembahan dewa-dewa mereka, Dan bahwa itu tidak merugikan dan tidak menguntungkan, 
mereka harus berdebat dengannya, membela dewa-dewa mereka, dan menunjukkan argumen 
mereka dalam penyembahan mereka.
Sebaliknya, jawaban mereka menunjukkan kebangkrutan mereka
{Jawaban orang-orangnya tidak lain adalah bahwa mereka berkata: Bunuh dia atau bakar dia.}
[laba-laba: 24]
Apakah ini jawaban untuk apa yang Anda diberitahu? Itu hanya pelarian dari konfrontasi, dan 
kebangkrutan dalam argumen. Ini adalah jawaban dari orang yang tidak menemukan jawaban dan 
tidak memiliki apa-apa selain ancaman dan ancaman kekerasan dan kekerasan. Ini adalah bahasa 
orang yang tidak memiliki argumen.



Namun, mengapa Al-Qur'an menyebutnya sebagai jawaban? Mereka berkata: Karena jika mereka 
tidak mengucapkan kata-kata ini, akan dikatakan tentang mereka bahwa mereka tidak 
memperhatikan kata-kata Nabi mereka dan tidak mempedulikannya, dan bahwa kata-katanya tidak 
memiliki bobot dan tidak akan menjawab.
Dan ucapan mereka:
{bunuh dia}
[laba-laba: 24]
Kita tahu bahwa membunuh adalah penghancuran struktur, diikuti dengan keluarnya jiwa, karena 
tidak menemukan struktur suara untuk menghuninya.
Kami sebelumnya telah menjelaskan masalah ini dengan bohlam listrik yang menyala. Listrik tidak 
terdapat pada bohlam, tetapi pada sesuatu di luarnya, tetapi efek listrik muncul pada bohlam jika 
sehat dan cocok untuk menerima arus. utuh
Lalu mereka berkata
{atau mereka membakarnya}
[laba-laba: 24]
Apakah kremasi setelah pembunuhan merupakan peningkatan hukuman? Tidak diragukan lagi, 
membunuh lebih serius daripada membakar, karena seseorang mungkin akan dibakar, dan 
penyelamatan serta pertolongannya selesai, dan dia tidak mati. Membunuh adalah penegasan 
kematian. Adapun membakar, itu tidak berarti kematian, jadi mengapa mereka tidak mengatakan, 
bunuh dia, dan masalahnya selesai, atau mereka meningkatkan hukumannya, dengan mengatakan: 
Bakar dia atau bunuh dia? Mereka mulai dengan hukuman maksimum yang mereka miliki karena 
intensitas kemarahan mereka padanya, jadi mereka berkata:
{bunuh dia}
[laba-laba: 24]
Kemudian mereka berpendapat lain: Mengapa kita tidak membakarnya dengan api, karena dia 
mungkin kembali dan berbalik dari undangannya ketika dia menemukan rasa sakit terbakar, dan ini 
dianggap sebagai keuntungan bagi mereka, dan putaran dihitung dalam mereka. kebaikan.
Tapi siapa bilang
{bunuh dia}
[Laba-laba: 24]? Siapa yang memerintahkan pembunuhan itu, dan siapa sheriffnya? Mereka semua 
sepakat untuk membunuhnya, maka panglima dan yang diperintah adalah sama, dan ini jelas dari 
ayat:
{Jadi apa jawaban orang-orangnya?}
[laba-laba: 24]
Semua orang terlibat dalam masalah ini
Atau bahwa panglima adalah para pemimpin rakyat dan para sesepuhnya yang diperintah oleh 
rakyat di bawah komandonya, dan pelaksanaannya adalah tugas para pengikut.
Kita melihat pemberontakan dan kemarahan publik ketika terjadi kejahatan, misalnya. Semua orang 
marah dan berkata: Bunuh dia, penjarakan dia. Semua dari mereka berkata, dan mereka semua 
berkata kepadanya.
Kemudian Allah berfirman,
{Jadi Allah menyelamatkannya dari api
{[Laba-laba: 24]
Di sini para filsuf keberatan: Bagaimana api memiliki sifat membakar? Bagaimana hukum ini 
tertinggal? Tapi bagaimana keajaiban jika Anda tidak menemukan gambar ini? Kebenaran, Maha 
Suci Dia, menciptakan ciptaan dan menjadikannya hukum yang melakukan tindakan mereka dan 



melakukan misi mereka secara otomatis. Misalnya, ketika bumi dibajak, dan Anda menabur cinta di 
dalamnya, dan kemudian menyiraminya, hukum akan tumbuh, sehingga orang tidak berpikir bahwa 
alam semesta berjalan sesuai dengan hukum ini, bukan menurut kekuasaan Allah, kita menemukan 
bahwa dia adalah Dia melanggar hukum-hukum ini untuk membuktikan kepada kita kontinuitasnya 
dengan ciptaannya dan keserbagunaan kemampuannya dalam dirinya
Oleh karena itu, jika Anda tidak memiliki mata pencaharian dalam budidaya Anda ini, maka 
tanaman itu tidak bertunas, atau tumbuh, dan kemudian hama atau angin topan menghantamnya dan 
menghancurkannya sebelum diratakan.
Jadi: masalah itu permanen untuk Allah SWT dan bukan (mekanik).
Dan Allah melanggar hukum alam semesta untuk Musa - saw - ketika dia menabrak laut, sehingga 
setiap divisi menjadi seperti gundukan besar, dan fluiditas air berubah menjadi gunung yang kokoh.
Dan dia melanggar hukum alam semesta kepada Abraham ketika dia berkata kepada api:
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Dan dia melanggar hukum untuk membuktikan keajaiban, dan untuk membuktikan bahwa tangan 
Allah SWT masih mengendalikan kerajaan-Nya, Maha Suci-Nya, bukan karena Dia menciptakan 
hukum dan membiarkannya beroperasi di alam semesta tanpa campur tangan Tuhan. Dia, Maha 
Suci Dia, seperti yang dikatakan para filosof.
}
Maka Allah menyelamatkannya dari api neraka, karena pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang beriman.
{[Laba-laba: 24]
Kami menyebutkan dalam kisah kapal bahwa Allah SWT berfirman tentang hal itu:
{Dan Kami menjadikannya sebagai tanda bagi dunia}
[laba-laba: 15]
ayat dan di sini dia berkata}
untuk tanda-tanda
{[Laba-laba: 24]
Dan di sana dia berkata
{untuk dunia}
[laba-laba: 15]
Dan di sini dia berkata:}
untuk orang yang percaya
{[Laba-laba: 24]
Maka, perbedaan antara kedua konteks itu adalah dalam dua hal: Dia berkata tentang kapal
{Ayat}
[laba-laba: 15]
Karena yang aneh dari kapal bukanlah pembuatannya, maka barang siapa yang melihatnya bisa 
membuat seperti itu, tetapi ayat di dalamnya adalah bahwa Allah SWT memberitahunya sebelum 
dia membutuhkannya, kemudian dia mencegah angin topan dan angin ribut memainkannya. dan 
menenggelamkan penumpangnya
Adapun masalah pembakaran, ada banyak mukjizat dan berbagai ayat, sehingga mungkin saja Allah 
tidak dapat melakukannya, dan mungkin saja, setelah mereka menangkapnya dan melemparkannya 
ke dalam api, bahwa Allah akan menurunkan hujan untuk memadamkan api mereka. api dan 
menyelamatkan Abraham, atau dia mungkin mengejeknya dari orang-orang yang penuh kasih 
sayang dan belas kasihan yang akan menyelamatkannya dari dilemparkan ke dalam api



Tetapi semua ini tidak terjadi, karena Allah mengizinkan mereka untuk melakukannya sampai 
mereka melemparkannya ke dalam api ketika api itu menyala, dan dia diikat dengan tali, namun api 
itu tidak melukainya, dan ayat-ayat tampak jelas di depan mata orang-orang. setiap orang
Hal lain: katanya di sana
{untuk dunia}
[laba-laba: 15]
Karena ketika kapal merapat dan penumpangnya selamat, ia tetap di tempatnya untuk dilihat dan 
direnungkan oleh semua orang.
Adapun pertanyaan Ibrahim - saw - dia berkata}
untuk orang yang percaya
{[Laba-laba: 24]
Karena selamatnya Ibrahim AS adalah pelajaran bagi mereka yang menyaksikannya saja, dan kami 
beriman kepadanya karena Allah telah memberitahukannya kepada kami, dan kami beriman kepada 
Allah, maka itu adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman kepada Allah, bukan untuk 
orang-orang yang beriman. dunia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dia berkata, Kamu hanya mengambil berhala selain Allah.
{
(/ 3290) mengatakan tetapi tanpa Allah akan ada berhala-berhala kasih sayang di antara kamu di 
dunia ini dan di hari kiamat, penebusan hidup bagi kamu bersama-sama dan saling mengutuk dan 
api Mowakm dan kamu tidak memiliki penolong (25) Artinya: jika kamu tidak beriman dalam ayat-
ayat fungsi kosmik pada kekuasaan Allah, dan tidak percaya pada keajaiban Apa yang Anda lihat 
ketika Tuhan saya menyelamatkan saya dari api, dan Anda harus percaya bahwa hanya Allah yang 
mampu melakukan itu, jadi mengapa Anda bersikeras ketidakpercayaan? Anda pasti tidak percaya 
kepada Allah dan menyembah berhala, bukan karena Anda yakin akan penyembahan mereka, atau 
karena mereka layak disembah, tetapi Anda menyembah mereka.
{kasih sayang antara Anda dalam kehidupan dunia ini}
[laba-laba: 25]
Artinya: kemunafikan di mana Anda saling munafik dan sopan santun; Karena kamu melihat para 
pemimpin kaum di antara kamu menyembah mereka, maka kamu meniru mereka tanpa yakin 
dengan apa yang kamu sembah, atau karena kasih sayang kepada nenek moyangmu, dan mengikuti 
jalan mereka, seperti yang dikatakan Al-Qur'an:
{Sungguh, kami menemukan nenek moyang kami berbangsa, dan kami akan mengikuti jejak 
mereka}
[Dekorasi: 23]
Dan di ayat lain
{Mereka berkata, "Kami melakukan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang 
kami."
[Tabel: 104]
Tetapi kasih sayang ini, kesopanan ini, dan kemunafikan ini hanya seumur hidupnya (kehidupan 
dunia ini), dan di akhirat kasih sayang ini akan terputus di antara kamu:
{Para pengungsi pada hari itu adalah musuh satu sama lain.}
[Dekorasi: 67]
Artinya: Kasih sayang dan kesopanan ini akan berubah menjadi permusuhan, dan bahkan menjadi 
pertempuran yang diceritakan Al-Qur'an:
{Ya Tuhan kami, tunjukkan kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 



manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami}
[Faslat: 29]
Dan dia berkata:
{Ketika orang-orang yang mengikuti disangkal dari orang-orang yang mengikuti dan melihat 
siksaan, dan terputus bagi mereka sebab-sebabnya}
[Al-Baqarah: 166]
Di sini juga, fakta ini ditetapkan:
{Kemudian pada Hari Kebangkitan, beberapa dari Anda akan kafir kepada yang lain dan saling 
mengutuk, dan tempat tinggal Anda adalah Neraka.
[laba-laba: 25]
Itu karena premis-premis yang mendahuluinya mengharuskan mereka untuk percaya, jadi yang ada 
di antara mereka adalah desakan mereka untuk tidak percaya
Dan pada saat rasa sayang orang-orang kafir berubah menjadi permusuhan, permusuhan orang-
orang mukmin yang gotong royong dalam ketaatan berubah menjadi cinta dan kasih sayang, 
demikianlah seorang mukmin berkata kepada saudaranya yang menariknya kepada ketaatan dan 
menyuruhnya melakukannya - meskipun ia membencinya. dan kesusahan - semoga Allah membalas 
Anda dengan kebaikan, Anda menyelamatkan saya.
Dan masalahnya tidak berakhir dengan hukuman yang mereka berikan pada diri mereka sendiri dari 
pengingkarian dan kutukan, tetapi mereka beralih ke hukuman yang lebih berat.
{Dan tempat tinggal Anda adalah Api, dan Anda tidak memiliki penolong}
[laba-laba: 25]
Kami mencatat di sini bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan: Dan kamu tidak 
memiliki apa-apa selain Allah; Karena berbicara tentang akhirat yang tidak ada taubat dan tidak 
kembali kepada mereka, maka mereka tidak perlu lagi memiliki wali atau penolong dari Allah.
Demikian juga, tidak ada penolong bagi mereka di antara teman-teman mereka yang menyembah 
mereka selain Allah, ketika mereka meminta bantuan dari batu dan berhala, yang tidak 
mengucapkan atau menjawab.
Dengan demikian berakhirlah cuplikan singkat dari kisah tuan kita Ibrahim - as - dan dia memiliki 
sejarah panjang, dan dia adalah syekh para utusan dan ayah para nabi, dan jika Anda ingin 
menceritakan kisahnya, itu akan membawa Anda waktu yang lama.
{Sesungguhnya Ibrahim adalah suatu bangsa}
[Lebah: 120]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Jadi Luth percaya padanya dan berkata, aku seorang Muhajir.
}
(3291) Maka Luth beriman kepadanya dan berkata, “Aku adalah pendatang bagi Tuhanku. Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Kemudian ke Syam
dan kata
{Jadi Lut percaya padanya}
[laba-laba: 26]
Ketika kita mengikuti kata aman dalam Al-Qur'an yang Mulia, kita menemukan bahwa kata itu 
berkisar pada keamanan, ketenangan, kenyamanan dan ketenangan, tetapi maknanya berbeda sesuai 
dengan posisi sintaksisnya yang berbeda.
{Jadi dia percaya padanya}
[laba-laba: 26]
Apakah Lot percaya kepada Abraham? Dan iman, seperti yang kita katakan, percaya kepada Allah, 



selama konteksnya
{Jadi dia percaya padanya}
[laba-laba: 26]
Maknanya pasti berbeda, dan di sini bukan berarti beriman kepada Allah
Dan yang dimaksud dengan (aman) di sini adalah sebagaimana firman Allah SWT tentang Quraisy:
{Dan membuat mereka aman dari rasa takut}
[Quraisy: 4]
Kata kerjanya di sini adalah transgresif, jadi siapa yang beriman kepada Allah, beriman kepada 
Quraisy karena takut
Begitu juga dalam firman-Nya:
{Apakah dia mempercayai Anda dengan dia}
[Yusuf: 64]
dan arti dari
{Jadi dia percaya padanya}
[laba-laba: 26]
yaitu: amal
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Anda tidak akan percaya pada kami, bahkan jika kami jujur}
[Yusuf: 17]
yaitu, dengan seorang mukmin, apakah kamu tidak beriman kepada Allah: Saya percaya akan 
keberadaan-Nya dengan atribut kesempurnaan mutlak pada-Nya, Maha Suci Dia
Lut tidak beriman kepada Ibrahim, kecuali ia beriman kepada Allah yang mengutusnya, maka 
seolah-olah ia beriman kepada Allah kemudian beriman kepada apa yang dibawanya. Dan kisah 
Luth, as, memiliki tempat lain yang dirinci, tetapi disebutkan di sini; Karena itu adalah hasil dari 
kesepakatan kontroversial dan jihadis antara Ibrahim dan kaumnya, setelah dia memanggil mereka 
kepada Allah, hanya Lut, keponakannya, yang percaya padanya.
Saya ingat bahwa Syekh Musa - semoga Allah merahmatinya - digunakan untuk mengajari kita 
interpretasi, dan kisah Luth, saw, datang dan saya berkata kepadanya: Mengapa kita 
menghubungkan sifat buruk kaum Luth kepadanya, jadi kita katakan: seorang homoseksual?
Dan Lot datang hanya untuk melawan kejahatan ini dan menghilangkannya? Syekh berkata: Apa 
yang kita katakan tentang dia? Aku berkata: Bahasa Arab memiliki derivasi yang luas, misalnya, 
ketika turun ke Abd al-Ashhal mereka berkata: Ashhali, dan kepada Abd al-Aziz mereka berkata: 
Abdazi, dan kepada Bakhtnasir mereka berkata: Bakhti, dan sekarang kita katakan di garis 
keturunan ke Dar al-Ulum Darami
Jadi mengapa tidak mengikuti metode ini? Jadi kami mengambil qaf terbuka, dan waw statis dari 
suatu kaum, dan kami mengambil ta' dari Luth, lalu ya garis keturunan, jadi kami mengucapkan 
(Gothic) dan kami menyelamatkan Nabi Allah Luth, saw, dari menghubungkan kepadanya apa yang 
tidak pantas untuk dianggap berasal darinya.
Saya menghadiri sebuah perayaan untuk menghormati Taha Hussein, dan apa yang saya katakan 
untuk menghormatinya adalah: (Dalam pengetahuan Anda, Anda memiliki prinsip yang 
mensucikan saya); Karena di kalangan ulama sering kita jumpai nama Taha dan nama Husain
Jadi: Allah SWT berfirman:
{Jadi Lut percaya padanya}
[laba-laba: 26]
Sebuah kalimat yang tidak menyenangkan datang dalam kisah Ibrahim as; Karena itu adalah hasil 
akhir dari panggilan Abraham kepada umatnya; Jadi konteksnya kembali ke Abraham



{Dan dia berkata, aku berhijrah kepada Tuhanku}
[laba-laba: 26]
yaitu: berangkat dari tempat ini; Karena itu tidak berlaku untuk memulai kembali panggilan
Dan pasal hijrah dan apa yang diturunkan darinya menunjukkan meninggalkan satu hal untuk yang 
lain, tetapi hijra berarti bahwa alasan hijrah adalah dari Anda dan keinginan Anda.
Artinya, dia tidak bermigrasi atas kemauannya sendiri, tetapi disakiti oleh kaumnya dan 
memaksanya meninggalkan negaranya, sehingga: mereka mendapat penghasilan dalam migrasi, dan 
mereka adalah pihak kedua darinya.
Itulah sebabnya Al-Mutanabbi berkata: Jika kamu meninggalkan suatu kaum dan mereka bertekad 
untuk tidak memisahkan diri dari mereka, maka yang bersangkutanlah yang meninggal. Dan 
keakuratan kinerja Al-Qur'an dalam masalah ini adalah bahwa ia menyebut perpindahan Rasulullah 
dari Mekah ke Madinah sebagai migrasi dari ketiganya, dan beliau tidak mengatakan sebuah 
emigrasi; Karena pada saat dia berhijrah, dia membenci tempat yang dia tinggalkan, tetapi di sini 
dia berkata dalam perbuatannya: berhijrah
Dan dalam namanya dia berkata: hijrah, dan dia tidak mengatakan hijrah
Dan telah kami sebutkan bahwa hijrah orang-orang mukmin pertama ke Abyssinia adalah hijrah ke 
rumah yang aman saja, bukan ke rumah iman, karena Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya. , ketika dia mengarahkan mereka ke Abyssinia secara 
khusus, mengatakan: "Karena ada seorang raja yang di hadapannya tidak ada yang tertindas."
Seolah-olah, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, peta seluruh bumi 
disederhanakan untuknya, jadi dia memilih tempat ini darinya. Karena menjadi jelas baginya bahwa 
itu adalah rumah keselamatan bagi para sahabatnya yang beriman. Adapun hijrah ke Madinah 
adalah hijrah ke rumah orang beriman, sebagaimana yang kita lihat dari sikap kaum Ansar dengan 
kaum Muhajirun.
Di sini Abraham, saw, mengatakan:
Aku berhijrah kepada Tuhanku
{[Laba-laba: 26]
Maka tempat itu tidak dimaksudkan untuk itu, tetapi tujuan Tuhanku adalah tujuan yang 
dimaksudkan. Jika tidak, Anda dapat mengatakan: Bagaimana Anda berhijrah kepada Tuhanmu, 
ketika Tuhanmu ada di mana-mana di sana-sini? Artinya adalah: seorang yang berhijrah sesuai 
dengan perintah Tuhanku dan menuju ke tujuan yang Dia perintahkan; Karena dimungkinkan untuk 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain atas perintah atasan Anda, misalnya, dan Anda memiliki 
keinginan untuk pindah ke tempat ini, maka Anda menyambut baik hal tersebut; Karena dia 
memenuhi keinginan dalam diri Anda, maka Anda - maka - jangan pergi ke perintah yang 
dikeluarkan untuk Anda, tetapi untuk keinginan yang Anda miliki
Karena itu disebutkan dalam hadits: “Maka barang siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya itu karena Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya karena 
kepentingan dunia, atau karena seorang wanita untuk dinikahi, maka hijrahnya itu untuk apa yang 
dia hijrahkan. ke."
arti}
Aku berhijrah kepada Tuhanku
{[Laba-laba: 26]
Artinya: Bergerak tidak sesuai dengan keinginan dan keinginan saya, tetapi sesuai dengan arah yang 
Tuhanku arahkan kepadaku.
Saya ingat bahwa masalah ini memiliki kenyataan dalam sejarah kami, dan kami adalah 
sekelompok tujuh puluh orang, dan perintah dikeluarkan dari kami yang tidak sesuai dengan 



presiden kami, jadi dia mengeluarkan keputusan untuk memindahkan kami semua dan 
membubarkan kami dari tempat kami. . Bisakah saya menegakkan perintah saya pada bawahan? 
Salah satu dari kami, yang berani, berkata kepadanya: Kami akan pergi ke mana pun Anda 
inginkan, tetapi ketahuilah bahwa Anda tidak akan membawa kami ke tempat di mana Allah tidak 
berada.
Dan inilah kata kebenaran yang mengguncang pria itu, dan membuatnya sadar kembali.
arti: }
hijrah ke Tuhanku
{[Laba-laba: 26]
Tuhanku yang memberi petunjuk kepadaku, dan Dia Maha Suci-Nya di segala tempat
Hal ini didukung oleh firman Allah:
{Jadi ke mana pun Anda menghadap, di sanalah wajah Allah}
[Al-Baqarah: 115]
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada kami: Ketahuilah bahwa saya tidak 
mengarahkan Anda dalam doa-doa Anda ke Ka'bah, kecuali untuk mengkonfirmasi makna ini: 
karena Anda sedang menuju ke sana dari mana pun Anda berada, dan dari mana saja. arah, jadi ke 
mana pun Anda berpaling, itu adalah ciuman Anda.
Lalu dia berkata:}
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
{[Laba-laba: 26]
Hebron memilih Ibrahim - saw - dari atribut Tuhannya.}
Sayang
{[Laba-laba: 26]
Yaitu: Dia yang tidak terkalahkan dan dia yang menang
Kata sifat ini cocok dengan upaya untuk membakarnya, seolah-olah dia berkata kepada orang-
orang: Aku akan pergi ke pangkuan orang yang tidak dapat dikalahkan.
Dan}
orang bijak
{[Laba-laba: 26]
Yaitu: dalam perbuatannya, sangat penting bahwa Dia, Maha Suci-Nya, akan memindahkan saya ke 
tempat yang sesuai dengan panggilan saya, dan orang-orang yang layak menerima panggilan ini 
karena mereka memiliki telinga yang memperhatikan kebenaran, dan hati dan hati yang 
mendambakan. itu, dan menunggu firman kebenaran yang telah kamu jauhi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami memberinya Ishak dan Yakub
{
(/ 3292) dan memberinya Ishak dan Yakub, dan menjadikan kami keturunan nubuat dan kitab dan 
memberinya pahala di dunia ini dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang saleh (27) Waktu 
hukuman untuk mendapatkan Ibrahim - saw - dari kesabaran hukuman Tuhannya pada penderitaan, 
dan keteguhan iman, tidak mengatakan kepada Jibril apa yang datang kepadanya Dia menawarkan 
bantuan dalam perjalanan ke api: Wahai Ibrahim, apakah Anda memiliki kebutuhan? Ibrahim 
berkata: Adapun kamu, jangan
Oleh karena itu, Tuhannya memberinya pahala, melanggar aturan baginya, dan memperlakukannya 
dengan berkah dan nikmat, sampai dia memuji-Nya, Maha Suci Dia, dengan mengatakan:
{Sesungguhnya Ibrahim adalah umat yang taat kepada Allah}
[Lebah: 120]



Dan dia, as, adalah orang yang malas di antara orang-orang, sebagaimana dibuktikan oleh apa yang 
mereka katakan tentang dia ketika dia menghancurkan berhala-berhala mereka:
{Mereka berkata: Kami mendengar seorang pemuda menyebutkan mereka. Dia disebut Ibrahim.}
[Para Nabi: 60]
Dia tidak terkenal di antara mereka, dzikirnya diabaikan, dan tidak ada yang mengenalnya. Maka 
ketika dia kembali kepada Allah dan Allahnya, dia berkata: Aku akan menjadikanmu sahabat Allah 
dan syekh para rasul, dan aku akan mengingatmu, setelah kamu tenggelam dalam setiap lidah, dan 
di sini kami menyebut dia, damai. atasnya, dalam tasyahud dalam setiap doa.
Dan bacalah apa yang dikatakan Ibrahim dalam permohonannya kepada Tuhannya; Untuk 
mengkonfirmasi makna ini:
{Dan buatkan aku lidah kebenaran pada orang lain}
[Penyair: 84]
Seolah-olah dia berkata: Ya Tuhan, umatku menunggangiku, maka jadikanlah aku zikir bersamamu
Diketahui bahwa ada hukum untuk prokreasi dan reproduksi, sehingga ketika wanita Hagar 
melahirkan Ismail - saw - wanita bebas Sarah menjadi marah: Bagaimana dia bisa melahirkan 
Hajar, yang adalah wanita budak dan terhormat atas dia, tetapi bagaimana cara untuk memiliki anak 
ketika dia berusia sembilan puluh tahun, dan usia Abraham pada waktu itu adalah seratus? Hukum 
alam dan hukum penciptaan mengatakan tidak ada anak pada usia ini, tapi saya akan melanggar 
hukum untuk Anda, dan membuat Anda memiliki hadiah dari saya.
{Dan Kami memberinya Ishak}
[Laba-laba: 27]
Kemudian
{dan Yakub}
[Laba-laba: 27]
Dalam ayat lain dia berkata:
{Dan Yakub adalah seorang supererogator}
[Para Nabi: 72]
Yaitu: penambahan, karena dia sabar dengan pembantaian Ismail, maka Tuhannya berfirman 
kepadanya: Angkat tanganmu, karena kamu telah melakukan apa yang kamu bayar, dan lulus ujian, 
maka aku akan menebusnya untukmu, dan bahkan memberimu saudara laki-laki baginya, dan aku 
akan memberimu dari keturunannya Yakub
Selain itu, saya akan menjadikan mereka utusan
{Dan Kami tempatkan pada keturunannya Nubuat dan Kitab}
[Laba-laba: 27]
Oleh karena itu, ketika kita mempelajari prosesi para nabi, kita menemukan bahwa mereka semua 
berasal dari keturunan Ibrahim, saw, semua orang yang datang setelah dia dari keturunannya.
Dan keturunan yang dimaksud disini adalah Ishak dan Yakub, yang merupakan dua pemberian yang 
diberikan oleh Sarah. Adapun Ismael, ia membawa hukum umum alam yang dimiliki oleh Ibrahim 
dan yang lainnya.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - dalam hal ini menunjukkan kemahakuasaan kekuasaan 
dengan alasan di mana kekuatan pelakunya muncul, maka Dia berkata kepada Abraham: Jika orang-
orang Anda telah kafir kepada Anda dan tidak percaya, maka Aku akan memberimu keturunan yang 
bukan hanya mukmin dan petunjuk, tetapi petunjuk bagi semua orang
Dan jika keturunan Ishak dan Yakub menempuh empat ribu tahun arak-arakan para nabi, maka dia 
berasal dari keturunan Ismail, penutup para nabi dan Imam dari Muhammad yang saleh, semoga 
Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, dan pesannya akan tetap abadi sampai Hari Kebangkitan. 



Adapun risalah Muhammad bersifat umum menurut waktu dan tempat, dan tidak akan diikuti oleh 
seorang rasul setelahnya hingga hari kiamat.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan buku
{[Laba-laba: 27]
Yaitu: kitab-kitab yang diturunkan kepada para nabi dari keturunannya, yaitu: Al-Qur'an, Injil, 
Taurat, dan Zabur.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Kami berikan kepadanya pahala di dunia
{[Laba-laba: 27]
Mereka berkata: Dia tidak aktif dalam mengingat, maka dia terkenal dan mulia, dan dia miskin, 
maka Allah memperkaya dia sampai orang-orang yang berbicara tentang dia mengatakan 
kepadanya dalam biografi bahwa dia memiliki ternak yang seseorang akan bosan menghitungnya, 
dan dia memiliki dua belas anjing penjaga.
Dan ini adalah hadiahnya di dunia ini saja
}
Dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang bertakwa.
{[Laba-laba: 27]
Artinya: Kami tidak akan mengatakan kepadanya bahwa kebaikan Anda telah hilang dalam hidup 
Anda di dunia ini, melainkan dia akan termasuk orang-orang yang saleh di akhirat, dan ini adalah 
keinginan para nabi.
Jadi, pahalanya di dunia ini tidak berkurang dengan pahalanya di akhirat
Namun, mengapa Allah menggambarkan Nabi Ibrahim di akhirat sebagai salah satu orang yang 
saleh? Mereka berkata: Karena Abraham ditinggalkan oleh tiga kata yang dia sebut troll untuk 
kesalahan, tiga kebohongan atau dosa: yang pertama adalah ucapannya kepada raja Mesir ketika dia 
bertanya kepadanya tentang Sarah, dia berkata: Adikku, dan yang kedua adalah ketika dia berkata 
kepada orang-orangnya ketika mereka mengundangnya untuk pergi bersama mereka ke pesta 
mereka: Aku sakit.
Dan perkataan ketiga:
{Memang, yang terbesar dari mereka melakukan ini}
[Para Nabi: 63]
Yaitu: ketika dia menghancurkan berhala
Dan para troll ini berkata: Ini adalah pernyataan yang bertentangan dengan kesempurnaan para nabi
Tetapi bagaimana pendapat Anda jika pemilik perintah dan hukum bersaksi kepadanya tentang 
kebenaran di akhirat? Kemudian orang yang merenungkan ucapan ini menemukan mereka seperti 
argumen yang Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: 
"Dalam argumen ada argumen tentang kebohongan." Perkataannya tentang Sarah: Dia adalah 
saudara perempuan saya, dia benar-benar saudara perempuannya dalam iman, dan mungkin jika dia 
mengatakan istri saya akan membunuh raja untuk menikahinya
Adapun mengatakan
{Aku sakit}
[Safat: 89]
Ini adalah permintaan maaf untuk melihat seorang kafir yang tidak boleh dihadiri oleh seorang 
mukmin, seperti halnya penyakit untuk tubuh, dan itu untuk hati, jadi mungkin niatnya sakit hati 
karena apa yang dilihatnya. kekafiran orang-orang
dan berkata



{Memang, yang terbesar dari mereka melakukan ini}
[Para Nabi: 63]
Dia ingin menunjukkan argumen dan membuktikan ketidakabsahan penyembahan berhala, jadi dia 
ingin mereka mengucapkan apa yang ingin dia katakan. Untuk memutuskan bahwa mereka adalah 
idola yang tidak merugikan atau menguntungkan atau bergerak
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Lot ketika dia berkata kepada kaumnya,
{
(3293) Dan Lot, ketika dia berkata kepada kaumnya, "Kamu tidak akan melakukan percabulan." 
Kata-kata Nuh mendahului Anda dengan salah satu ahli Al-Qur'an, dan Ibn al-Hadeeth mengacu 
pada kisah itu dalam Al-Qur'an. Atas otoritas para Rasul, orang-orang disebutkan terlebih dahulu, 
sebagaimana Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan kepada mereka saudara mereka Huda kembali}
[Al-A'raf: 65],
{Dan untuk Thamud saudara mereka Salih}
[Al-A'raf: 73],
{Dan berutang kepada saudara mereka Shuaib.}
[Al-Urf: 85]
Mereka berkata: Karena kaum Nuh, kaum Ibrahim, dan kaum Lot tidak memiliki nama yang 
dikenal, maka dia menyebut nabi-nabi mereka terlebih dahulu. Itulah sebabnya mereka pertama kali 
menyebutkan pengertian asal usul dalam pesan tersebut. Adapun rasul, pesan bukanlah pekerjaan 
yang Allah buat untuk salah satu umat
{Dan Lot, ketika dia berkata kepada kaumnya: Anda akan melakukan maksiat, tidak ada satu pun 
dunia yang mendahului Anda.}
[laba-laba: 28]
Dia menyebut orang-orangnya cabul tercela. Itulah sebabnya para ulama mengatakan tentang 
hukumannya: Dia akan dihukum dengan hukuman yang sama dengan kecabulan. Karena 
sebenarnya, Maha Suci Dia, menyebut zina sebagai kecabulan
{Itu cabul}
[Wanita: 22]
Dan percabulan disyariatkan baginya dengan rajam, dan demikian pula hukuman orang-orang yang 
melakukan perbuatan kaum Luth adalah rajam.
Dan berkata:
{Tidak ada satu pun dunia yang mendahului Anda dengannya}
[laba-laba: 28]
Ini tidak berarti bahwa tidak ada yang melakukannya sebelum mereka, tetapi jika itu dilakukan, itu 
adalah individu, bukan epidemi yang menyebar seperti pada orang-orang ini.
(/ 3294) tafsir tentang arti jalan mati dan datangnya manusia dalam malapetaka, apa jawaban 
kaumnya kecuali mereka berkata: Bawalah Allah jika kamu orang-orang yang benar (29) seraya 
berkata:
{Maukah kamu pergi ke laki-laki?}
[laba-laba: 29]
Indikasi penyimpangan naluri seksual mereka, dan naluri seksual yang diciptakan Allah pada 
manusia untuk kelangsungan hidup spesies. Kebijaksanaannya adalah prokreasi, dan prokreasi 
hanya antara laki-laki dan perempuan, di mana perempuan menerima sperma laki-laki yang 
diinkubasi oleh sel telur perempuan, dan itu melekat pada dinding rahim dan janin terbentuk; Itulah 



sebabnya Allah SWT menyebut wanita itu Hith. Karena itu adalah tempat kultivasi, dan syarat 
untuk bersetubuh dengan seorang wanita adalah di tempat kultivasi
Oleh karena itu, golongan yang dulu menyerukan undang-undang bagi perempuan yang 
membolehkan laki-laki untuk datang kepadanya sesuka hatinya, mereka berdalih dengan firman 
Yang Maha Kuasa:
{Wanitamu adalah ladang untukmu, jadi pergilah berkultivasi sesukamu}
[Al-Baqarah: 223]
Kami berkata kepada orang-orang ini: Anda salah memahami ayat itu, karena bajak adalah benih 
yang ditaburkan dari tanah, jadi maksud ayat itu adalah
{manapun yang kamu mau}
[Al-Baqarah: 223]
Yaitu: mereka membajak, maka: protes mereka tidak sah, dan ketidakabsahannya berasal dari 
kurangnya pemahaman mereka tentang arti membajak, dan karenanya, makna diberikan kepada 
mereka dengan cara apa pun, asalkan itu di tempat pembajakan.
Dan untuk kebijaksanaan menghubungkan hak, Kemuliaan bagi-Nya, kelangsungan hidup spesies 
dengan naluri seksual, dan Dia menjadikannya kesenangan dan kenikmatan yang melampaui 
kesenangan lain dalam hidup.
Dll. Semua outlet persepsi yang Anda miliki memiliki hal-hal untuk dinikmati
Tetapi melalui indera mana kenikmatan seksual dirasakan? Dan ratu mana dalam dirimu yang 
senang padanya? Semua indera dan semua fakultas menikmatinya; Oleh karena itu, manusia tidak 
dapat menolaknya, sampai mereka berkata: Ini adalah satu-satunya saat di mana seseorang dapat 
melupakan Tuhannya; Jadi kami kemudian diperintahkan untuk mandi
Jika bukan karena Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - untuk menghubungkan 
masalah kelangsungan hidup spesies dengan kesenangan ini, banyak orang akan menghindarinya, 
karena konsekuensi, tanggung jawab, dan masalahnya, yang tidak dapat dihindari dalam 
membesarkan anak-anak.
Dan kami telah menyebutkan hikmah yang mengatakan: "Yang halal memotong hidung 
kecemburuan." Seorang pria cemburu pada putrinya, misalnya, dan tidak menerima tatapan orang 
asing padanya, dan memberontak jika ada yang melihatnya. (serbet) dan mereka memasang 
perhiasan, lalu apa perbedaan antara kedua kasing itu? Pada awalnya darahnya mendidih, dan 
sekarang kalimat Allah dalam memegang Al-Qur'an turun di hatinya, kesejukan dan kedamaian.
Adapun orang-orang tercela dari Lot
{Maukah kamu pergi ke laki-laki?}
[laba-laba: 29]
Ini adalah penyimpangan dari sifat normal di mana tidak ada kelangsungan hidup spesies, dan hal 
yang sama terjadi pada wanita yang datang ke tempat selain tempat membajak.
Dan firman-Nya:
{dan memutuskan jalan}
[laba-laba: 29]
yaitu, Anda menghalangi jalan bagi spesies untuk bertahan hidup; Karena perzinahan, bahkan jika 
itu membawa seorang anak, tidak memberinya tempat tinggal yang mulia dan terhormat di 
masyarakat
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, telah membuat satu jalan untuk kelangsungan hidup spesies, jadi 
jangan ikuti jalan ini, baik dengan pria maupun dengan wanita.
Sabil adalah kata mutlak yang berarti jalan, baik jalan fisik, yaitu jalan yang kita jalani atau: akhlak, 
yaitu jalan kita berjalan, termasuk firman Tuhan Yang Maha Esa:



{Katakan ini jalanku}
[Yusuf: 108]
yaitu metode dan metode saya; Oleh karena itu, jalur moral adalah satu jalur, agar kita tidak 
berbenturan atau berselisih dalam pergerakan kehidupan moral. Adapun jalur materi, itu banyak 
sehingga kita tidak bersaing dalam pergerakan kehidupan materi.
Jalur material (jalan) yang kita jalani adalah ciri peradaban di negara mana pun, dan kita ingat 
bahwa Hitler, sebelum memasuki perang pada tahun 1939, melakukan segala upaya untuk 
membangun jaringan jalan; Karena pergerakan perang yang tidak biasa membutuhkan jalan 
tambahan selama perang, misalnya jalan yang mereka sebut jalan perjanjian, yaitu perjanjian 1936
Jadi, setiap kali ada pergerakan yang berlebihan, perlu jalan tambahan, dan jalan-jalan ini sepadan 
dengan tempat di mana mereka muncul. Jalan-jalan di kota-kota kita sebut jalan dan di tempat 
terbuka kita sebut jalan yang sesuai dengan ruang di dalam gedung, dan darinya jalur-jalur 
bercabang, yang lebih kecil darinya, dan dari jalur yang bercabang kelengkungan, yang kurang dari 
jalur. Dan setiap kali negara menjadi ramai, orang menggunakan sistem pergerakan untuk 
memfasilitasi kepentingan rakyat
Seperti yang kita lihat di Kairo, misalnya, ada terowongan dan jembatan, agar tidak menghalangi 
pergerakan, dan untuk memberi orang aliran yang lancar di dalamnya.
Terowongan lebih cocok untuk keindahan di kota, dan jembatan lebih indah di ruang angkasa, di 
mana, dengan ketinggian jembatan, Anda melihat cakrawala yang lebih luas dan pemandangan yang 
lebih indah. dia memiliki
Dan negara harus mempertimbangkan hal-hal ini ketika merencanakan. Bukankah kita sudah 
membaca ayat Yang Maha Kuasa:
{Kemudian Dia membuat jalan mudah.}
[ABS: 20]
Kita harus membuat jalan mudah bagi mereka yang berjalan; Karena mata pencaharian dan 
pergerakan masyarakat bergantung pada pergerakan di jalan-jalan ini
Allah SWT berfirman:
dan memutuskan jalan
{[Laba-laba: 29]
Maka di antara kaum Lut ada bandit seperti mereka yang pergi melawan orang-orang dalam 
perjalanan dan pergerakan mereka, sehingga mereka mengambil uang mereka dan menjarah apa 
yang mereka miliki, dan jika mereka bertobat dari mereka, mereka membunuh mereka.
Dan setelah mereka memotong jalan untuk orang-orang, mereka memotong jalan untuk 
kelangsungan hidup spesies
Allah SWT berfirman tentang mereka:
dan Anda datang ke klub tercela Anda
{[Laba-laba: 29]
Dulu mereka tidak segan-segan melakukan hal-hal dan perkataan yang buruk, sehingga mereka 
akan duduk di jalanan mengejek dan menyakiti orang yang lewat, seperti mereka yang sekarang 
duduk di kafe dan berkeliaran di jalanan dan mengganggu ciptaan Allah, dan mereka berbicara 
tentang hal-hal yang buruk. dalam perkataan dan perbuatan, sehingga tidak ada yang selamat dari 
mencelakai mereka.
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, 
mengajarkan kita tata krama di jalan.” Dia berkata kepada orang-orang yang bertanya kepadanya: 
"Dan apa jalan yang benar, ya Rasulullah?" Dia berkata: turunkan pandanganmu, berhentilah 
menyakiti, dan balaslah salammu.



Akhlak buruk menyebar di antara kaum Luth, sampai-sampai mereka tidak saling melarang, 
sebagaimana Allah SWT berfirman tentang orang-orang Yahudi bahwa:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan yang mereka lakukan}
[Tabel: 79]
Dan klub: tempat orang-orang berkumpul, dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Biarkan dia meninggalkan panggilannya}
[Alaq: 17]
Yaitu: tempat berkumpulnya para kepala rakyat dan para sesepuh, seperti yang kita lihat sekarang: 
klub seperti ini, klub seperti ini
Dan klub, yang merupakan tempat umum, adalah tahap terakhir dari disiplin perilaku yang 
seharusnya ada di masyarakat. Misalnya, Anda memiliki kamar di rumah Anda sendiri, dan Anda 
memiliki disiplin khusus untuk diri sendiri, demikian juga di aula rumah Anda memiliki disiplin 
yang lebih luas, dan di jalan Anda memiliki disiplin yang lebih luas.
Disiplin sepadan dengan kenyataan di mana Anda tinggal, misalnya, ketika Anda berada di antara 
orang-orang yang tidak mengenal Anda, disiplin Anda tidak setingkat yang Anda sukai di antara 
mereka yang Anda kenal, seperti karyawan di kantornya. , dan siswa di sekolahnya.
Jadi: orang-orang ini memotong jalan untuk kelangsungan hidup spesies, karena mereka datang 
tanpa datang dan menyimpang dari naluri normal, dan memotong jalan material, sehingga mereka 
menakut-nakuti orang dan menakuti mereka dan menjarah uang mereka, dan mengambilnya dari 
jalan-jalan dengan tujuan tindakan keji ini, kemudian mereka membual tentang tindakan mereka, 
dan mereka menyatakannya di klub mereka dan tempat berkumpul mereka.
Jadi mengapa orang-orang menjawabnya?}
Jawaban kaumnya hanyalah bahwa mereka berkata: Bawalah kepada kami azab Allah jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar.
{[Laba-laba: 29]
yaitu, dari orang-orang yang benar yang Anda laporkan dari Allah, karena kami termasuk orang-
orang yang durhaka, dan tunjukkan kepada kami hukuman yang Anda ancam dengan kami, dan apa 
yang mereka katakan.}
berikanlah kami siksaan Allah
{[Laba-laba: 29]
Meskipun siksaan adalah hal yang menyakitkan, dan tidak ada yang meminta dirinya untuk 
menderita, ini adalah bukti bahwa mereka tidak memahami ucapan ini, dan bahwa mereka tidak 
yakin akan ketulusannya, dan jika mereka percaya pada kebenarannya, mereka tidak akan 
memilikinya. meminta hukuman.
Di tempat lain, Al-Qur'an menceritakan tentang mereka:
{Jawaban kaumnya tidak lain adalah bahwa mereka berkata: Keluarkan keluarga Luth dari desamu, 
karena mereka adalah orang-orang yang mensucikan diri.}
[Semut: 56]
Jadi: Dua sikap muncul dari mereka dan dua jawaban diberikan: yang pertama.}
berikanlah kami siksaan Allah
{[Laba-laba: 29]
Ketika dia tidak menjawab mereka untuk permintaan bodoh ini, dan terus mengikuti undangannya 
kepada mereka, dan dia tidak putus asa dari mereka, mereka menggunakan trik lain, dan mereka 
berkata
{Usir keluarga Lot dari desamu}
[Semut: 56]



dan bugnya
{Mereka adalah orang-orang yang menyucikan diri}
[Semut: 56]
Karena kemurnian di mata orang-orang ini adalah cacat, dan integritas adalah kejahatan, dan ini 
adalah bukti kerusakan pikiran mereka, dan kerusakan analogi mereka dalam penilaian.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tuhan berkata tolong aku
{
(3295) Dia berkata, "Ya Tuhanku, tolonglah aku dari orang-orang yang merusak." (30) Dibedakan 
antara yang rusak dalam dirinya dan yang merusak orang lain.
(/3296) Dan ketika rasul-rasul Kami datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 
mereka berkata, “Sungguh, kami benar-benar azab.
dan arti dari
{utusan kami}
[laba-laba: 31]
yaitu dari para malaikat; Karena Allah SWT berfirman:
{Allah memilih utusan dari antara para malaikat dan dari antara manusia}
[Haji: 75]
Para malaikat datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, dan dia tidak menyebutkan 
isi dari kabar gembira di sini, yaitu kabar gembira dari Ishak dan Yakub dan keturunan yang baik 
dari mereka, dan mereka datang kepadanya dengan peringatan bahwa Allah akan menghancurkan 
orang desa ini. Karena kami memberikan kabar gembira kepada Ibrahim dari keturunan yang saleh 
di alam semesta, dan kami membinasakan penduduk desa yang menyimpang dari jalan Allah.
Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa dia tidak menyebutkan alasan kabar gembira, dan dia tidak 
mengatakannya karena dia adalah seorang yang beriman, seorang jihadis, dan seorang pria yang 
adil. Sebaliknya, dia menyebutkan alasan penghancuran orang-orang desa.
{Orang-orangnya adalah pelaku kesalahan}
[laba-laba: 31]
Mengapa? Karena dermawan tidak berutang kasih karunia sebagai balasannya, tetapi penyiksa 
menunjukkan penyebab siksaan
Apa emosi awal Ibrahim AS ketika mendengar kabar gembira dan peringatan itu? Dia tidak 
menanyakan kabar baik, meskipun dia sangat menginginkannya, tetapi dia disibukkan dengan 
masalah penghancuran desa, dan di dalamnya adalah keponakannya Lot.
Jadi dia berkata:
{Dia mengatakan bahwa ada Lot.}
(Ir 3297) Dia mengatakan bahwa ada Lot. Mereka berkata: Kami tahu siapa yang ada di dalamnya. 
Kami pasti akan membebaskan dia dan keluarganya, kecuali istrinya, yang merawatnya; Karena di 
dalamnya banyak sekali, yang menandakan bahwa seseorang tidak teralihkan kebaikan untuk 
dirinya sendiri dari keburukan untuk orang lain, dan inilah jawaban para malaikat
{Kami tahu siapa yang ada di dalamnya}
[laba-laba: 32]
Ini adalah masalah yang tidak disembunyikan dari kami
Kemudian mereka meyakinkannya tentang keponakannya
{Kami akan membebaskan dia dan keluarganya}
[laba-laba: 32]
Dan keluarganya: termasuk semua orang tua; Jadi mereka mengecualikan mereka



{Kecuali istrinya, yang merupakan pengamat}
[laba-laba: 32]
Al-Ghabrun: jamak lampau, dan memiliki dua penggunaan dalam bahasa: Kami mengatakan: masa 
lalu, berarti masa lalu, dan masa lalu, berarti abadi juga, sehingga membawa arti dan kebalikannya. 
Itu karena mereka datang untuk menghancurkan desa ini, dan istri Lot tetap binasa bersama mereka, 
dan dia pergi bersama orang-orang yang akan menghancurkan mereka, jadi dia akan tetap dalam 
siksaan.
Kemudian muncul kata
{dari yang sudah berlalu}
[laba-laba: 32]
Untuk melakukan dua hal ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Utusan Kami datang ke Lot}
(/ 3298) dan ketika para utusan datang ke Lot, kejahatan mereka dan memberi mereka makan dan 
mereka tidak takut, atau berduka untuk Mnjuk dan keluarga Anda, tetapi istri Anda adalah orang 
yang tinggal di belakang (33) Abraham melihat posisi ini dengan Lot , dan tahu mengapa mereka 
datang kepadanya, tetapi mengapa mereka, meskipun mereka adalah utusan yang buruk, malaikat 
Allah datang kepadanya dengan citra terbaik? Mereka berkata: Karena malaikat datang dalam 
bentuk yang paling indah, bahkan jika kita ingin memuji seseorang dengan kecantikan, kita 
mengatakan: seperti malaikat, dan dari itu para wanita berkata kepada istri Al-Aziz atas otoritas 
Yusuf, salam untuknya:
{Ini bukan manusia. Ini tidak lain adalah malaikat yang murah hati}
[Yusuf: 31]
Ketika Lot melihat mereka dalam gambar ini, dia takut akan mereka, bukannya bersukacita karena 
pemandangan indah mereka; Karena orang-orangnya adalah orang-orang jahat dan orang-orang 
yang jahat, dan mereka harus memperlakukan tamunya dengan buruk. Jadi
{buruk mereka}
[laba-laba: 33]
Artinya: Dia sangat terpengaruh oleh mereka
{dan muak dengan mereka}
[laba-laba: 33]
Lengan adalah panjang dari kedua lengan, jadi kita katakan: Anu itu panjang
Artinya: Dia mengambil sesuatu dengan mudah; Karena tangannya panjang, artinya: Dia muak 
dengan mereka
Artinya: Dia tidak bisa melakukan yang terbaik untuk melindungi mereka dari orang-orang
Kami mencatat di sini perbedaan konteks antara dua ayat:
{Dan ketika Rasul Kami datang kepada Abraham}
[laba-laba: 31]
Adapun Lot, dia berkata:
{Dan ketika Utusan Kami datang ke Lot}
[laba-laba: 33]
Karena mereka sedikit terlambat dengan Ibrahim as
Ketika sesuatu yang buruk terjadi padanya di mata mereka, bukannya membuatnya bahagia dengan 
mereka, dan dia takut pada mereka, mereka meyakinkannya.
{Dan mereka berkata: Jangan takut atau bersedih hati, karena kami akan menyelamatkanmu dan 
binasa, kecuali istrimu, yang termasuk orang-orang yang melihat}



[laba-laba: 33]
Jangan takut akan hal-hal keji ini bagi kami, karena kami bukan manusia, tetapi kami adalah 
malaikat, kami datang hanya untuk membebaskan Anda dari mereka, dan untuk memotong akar 
dari perbuatan jahat ini, dan kami akan menyelamatkan Anda dan Anda. keluarga dari siksaan yang 
menimpa mereka.
Kemudian mereka dikeluarkan dari keluarganya
{kecuali istrimu}
[laba-laba: 33]
Dia sering membuatnya kesal, membocorkan rahasianya, dan memimpin orang-orang ke tamunya.
{Dia adalah pengamat}
[laba-laba: 33]
Sisanya dalam penderitaan
Tapi, bagaimana Anda akan membunuh orang-orang ini? (3299) Kami turunkan kepada penduduk 
kota ini ancaman dari surga karena apa yang dahulu mereka durhaka.
{Dengan apa yang mereka gunakan untuk menyimpang.}
[laba-laba: 34]
Yaitu: karena maksiat mereka dan keluarnya mereka dari kurikulum Allah
(/3300) Dan kami tinggalkan darinya suatu tanda yang jelas bagi kaum yang berakal (35) karena 
siksaan ini mencabut mereka, menghilangkan mereka, dan menjadikan mereka perumpamaan bagi 
setiap orang berakal yang berpikir dan tanda di alam semesta bagi semua orang. yang melewatinya, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Jadi: pelajaran tetap ada pada orang-orang Sodom setiap kali orang melewati desa mereka
Maka Allah berfirman tentang dia
{sebuah ayat yang jelas}
[laba-laba: 35]
Syair: Hal aneh yang membutuhkan kontemplasi
{bukti}
[laba-laba: 35]
Jelas sebagai bukti yang tersisa, dan jelas tidak disembunyikan dari siapa pun
{untuk orang yang mengerti}
[laba-laba: 35]
Artinya: Mereka mencari dan bermeditasi karena apa yang menimpa desa-desa ini, dan azab Allah 
yang menimpa mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang berutang saudara mereka}
(/3301) Dan ke kota saudara mereka Shuaib, dan dia berkata: Wahai umatku, sembahlah Allah dan 
berharaplah akan Hari Akhir. Karena mereka biasanya menamai orang dengan nama orang yang 
paling terkemuka, nama itu berpindah dari orang ke suku, lalu ke tempat, sebagaimana dibuktikan 
oleh firman Yang Mahakuasa di tempat lain:
{Dan ketika air Madyan diterima.}
[Cerita: 23]
Maka menjadi berutang untuk sebuah bendera di tempat, dan mereka berkata: Ini adalah dari Tur ke 
Efrat
Ini adalah telegram singkat untuk kisah Madyan dan saudara mereka Shuaib, dan juga disebutkan 



dalam kisah Musa as.
Dan dia berkata
{saudara laki-laki mereka}
[laba-laba: 36]
Untuk menunjukkan bahwa ketika Allah SWT memilih untuk pesan, Dia memilih orang-orang yang 
memiliki kasih sayang kepada orang-orang, memiliki pengetahuan tentang dia, akhlaknya dan 
biografinya, dan mereka memiliki pengalaman sebelumnya dengan dia, maka dia bagi mereka 
adalah pembaharu yang tidak rusak, bahkan jika dia memberi tahu mereka tentang Allah, mereka 
percaya padanya, dan dia memiliki pengantar yang memudahkan jalan petunjuk baginya.
Dan berkata:
{Wahai manusia, katanya, sembahlah Allah.}
[laba-laba: 36]
kata
{Wahai orang}
[Al-Ankabut: 36]: Folk hanya dikatakan untuk laki-laki; Karena merekalah yang melaksanakan 
tugas-tugas, dan menanggung kesulitan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum lain, mungkin mereka 
lebih baik dari mereka, atau wanita dari yang lain.}
[kamar: 11]
Jadi dia melepaskan orang-orang, dan mereka adalah pria sebagai ganti wanita
Dan ibadah: Kami berkata: Ketaatan pada perintah dan larangan
{Sembah Allah}
[laba-laba: 36]
Taatilah dia dalam apa yang dia perintahkan, dan jauhi apa yang dia larang, selama kamu beriman 
kepadanya sebagai tuhan pencipta.
Dan Anda tahu bahwa, Maha Suci Dia, dengan atribut kesempurnaan, Dia menciptakan Anda dan 
menciptakan sesuatu untuk Anda. Dengan menyembah-Nya, Anda tidak menambahkan kepada-Nya 
atribut baru, karena Dia adalah Allah sebelum Anda ada, dan Pencipta dengan kekuatan penuh 
sebelum ada, dan Dia menciptakan alam semesta untuk Anda sebelum ada.
Kemudian setelah itu kamu durhaka dan kafir kepadanya, maka dia tidak menghalangi kamu dari 
kebaikannya, dan dia tidak menghalangi kamu dari nikmatnya.
Oleh karena itu: Dia, Maha Suci-Nya, layak disembah dan ditaati dari Anda. Karena menaatinya 
membawa kebaikan bagimu
Itulah sebabnya kami telah mengatakan bahwa kata (penghambaan) adalah kata tercela yang dibenci 
jiwa, jika itu adalah perbudakan manusia. Karena pengabdian manusia kepada manusia melibatkan 
tuannya mengambil yang terbaik dari hambanya, tetapi pengabdian manusia kepada Allah SWT 
mengambil hamba yang terbaik dari tuannya. Itulah sebabnya kami melihat semua reformis 
memerangi perbudakan manusia, dan menyerukan para budak untuk dibebaskan
Hal pertama yang diperintahkan Shuaib adalah kaumnya
{Sembah Allah}
[laba-laba: 36]
Maka Abraham berkata kepada kaumnya
{Sembahlah Allah dan takutlah kepada-Nya}
[Al-Ankabut: 16] Tapi Luth, saw, tidak memerintahkan umatnya untuk menyembah Allah.
Kami mengatakan tentang masalah ini: Lut tidak memerintahkan umatnya untuk menyembah Allah; 
Karena dia berasal dari Syi'ah Ibrahim as, dan seorang yang beriman pada agamanya, sebagaimana 



dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi Lut percaya padanya}
[laba-laba: 26]
Dia adalah bawahannya; Oleh karena itu, dia melaksanakan ajaran yang dibawa Ibrahim, sehingga 
dia tidak memerintahkan ibadah karena Ibrahim memerintahkan orang untuk melakukannya, tetapi 
dia mengambil masalah lain, dan Allah memberinya tugas baru, yaitu mengeluarkan umatnya dari 
maksiat yang menyebar di antara mereka.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan berharap untuk hari terakhir
{[Laba-laba: 36]
Pastilah Hari Akhir tidak ada dalam pikiran mereka, dan mereka tidak memperhitungkannya, 
seolah-olah mereka akan lari dari Allah, dan tidak akan kembali kepada-Nya; Karena itu, dia 
mengingatkan mereka tentang hari ini, dan mendesak mereka untuk bekerja untuk itu
Bagaimana kita tidak membuat akun untuk hari lain? Kita di dunia ini memperlakukan diri kita 
dengan logika yang sama tempo hari? Misalnya, Anda lelah dan sengsara dalam mengolah tanah, 
dan Anda menanggung kesulitan membajak, menabur dan menyiram.
dll sepanjang tahun, tetapi ketika Anda mengumpulkan benih Anda pada hari panen, dan pada hari 
ketika Anda mengisi simpanan Anda, Anda melupakan hari-hari kelelahan dan kesulitan, dan pada 
saat itu si pemalas yang telah berhenti bekerja dan berjuang akan menyesalinya. Jadi pengambilan 
Anda tidak berkurang, tetapi meningkat
Demikian pula, kami memahami Hari Akhir dengan logika ini, sehingga kami menanggung 
kesulitan ibadah dan ketaatan di dunia ini sehingga kami dapat mencapai kebahagiaan yang tersisa 
di akhirat; Karena kebahagiaan dunia ini, apapun itu, ada dua hal yang mengganggumu: apakah 
kamu merindukannya karena kematian, atau kamu merindukannya dengan kemiskinan.
Adapun akhirat, jangan lewatkan kebahagiaannya dan jangan lewatkan itu
Maka lebih baik kamu menabur untuk akhirat, dan mengerjakannya seribu hisab, karena jika ibadah 
itu sulit, dan iman memiliki konsekuensi, maka lihatlah besarnya pahala, dan jika kamu memohon 
pahala karena ketaatan, Kesulitan ketaatan akan mudah bagi Anda, dan jika Anda dihukum berat 
karena kemaksiatan, maka Anda menahan diri darinya dan menjauhkan diri darinya.
Jadi: apa yang membuat seseorang bertahan dalam ketidaktaatan adalah bahwa dia tidak meminta 
hukuman untuk itu, dan dia meninggalkan ketaatan; Karena dia tidak mengingat hadiahnya
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda: “Tidaklah seorang pezina berzina dalam keadaan beriman, dan ia tidak meminum khamar 
ketika meminumnya ketika ia masih mukmin. beriman.” Artinya: Jika iman membangkitkan apa 
yang dia lakukan, dia hanya mengabaikan imannya dan jatuh ke dalam kemaksiatan.
Siapa pun yang menyebut pahala ketaatan akan menemukan manisnya dalam dirinya, sebagaimana 
Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang doa: "Beri kami kenyamanan dengan itu, wahai 
Bilal."
dan berkata:}
dan jangan melakukan korupsi di muka bumi
{[Laba-laba: 36]
Al-Athu: korupsi yang tersembunyi, dan korupsi yang dikatakan tampak, artinya: Jangan binasa di 
bumi, karena objek absolutnya adalah arti dari kata kerja, demikianlah firman Yang Maha Kuasa:}
dan jangan melakukan korupsi di muka bumi
{[Laba-laba: 36]
Seperti yang kita katakan: Duduklah



Dan pemenuhan dalam ucapannya:}
Dia berkata, "Hai manusia, sembahlah Allah."
{[Laba-laba: 36]
Ini menunjukkan bahwa dia bersimpati dengan kata-kata ini dengan pernyataan sebelumnya, dan 
perkiraan: Dan kami mengirim ke Madyan saudara mereka Shuaib, dan dia berkata: Wahai umatku, 
aku adalah utusan Allah untukmu, lalu dia menyebutkan apa yang diminta dari mereka.}
Wahai manusia, sembahlah Allah
{[Laba-laba: 36]
Dan menggabungkan ibadah kepada Allah dan harapan hari akhir berarti: Jangan pisahkan ibadah 
dari tujuannya dan pahalanya, dan jangan pisahkan kemaksiatan dari hukumannya.
dan berkata:}
dan jangan melakukan korupsi di muka bumi
{[Laba-laba: 36]
Saya tidak mengatakan kepada Anda: Reformasi, jadi jangan tinggalkan yang baik demi 
kebaikannya, dan jangan merusaknya; Karena Sang Pencipta – Yang Maha Kuasa – telah 
menyiapkan alam semesta untuk kita dalam bentuk kebaikan, dan kita harus menjaganya dengan 
sebaik-baiknya.
Misalnya, Sungai Nil adalah hadiah dari Sang Pencipta, dan jalur kehidupan yang mengalir bersama 
air. Anda ingat hari ketika banjir datang dengan lumpur, sehingga Anda melihat air seperti tahini, 
dan juga kami mengisinya dengan (zeer), dan setelah beberapa saat lumpur mengendap, membawa 
semua kotoran, dan air tetap murni dan murni.
Sekarang, telah terkena polusi dan airnya telah rusak dengan sisa-sisa yang dibuang ke dalamnya, 
dan kami telah menjadi yang pertama menderita efek dari polusi ini.
Oleh karena itu, penduduk kota, tidak peduli berapa banyak jalan peradaban yang tersedia baginya, 
tidak beristirahat kecuali dia pergi ke luar kota ke pelukan alam perawan yang tetap dalam sifatnya 
seperti yang diciptakan Allah, tidak ada suara, tidak ada polusi, tidak ada listrik, dan tidak ada 
peradaban.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka mereka mengingkarinya, dan suatu getaran melanda mereka.
{
(/3302) Maka mereka mengingkarinya, sehingga mereka diguncang gempa, dan mereka berjongkok 
di rumah mereka. (37) Jadi mengapa orang mengingkari panggilan kebaikan? Mereka berkata: 
Tidak ada yang mengingkari seruan kebaikan kecuali orang-orang yang mengambil manfaat dari 
keburukan. Karena kebaikan akan menghalangi jalan mereka, dan menarik dari mereka posisi, 
otoritas dan kedaulatan mereka. Semua orang yang menentang Rasul Allah adalah orang-orang 
terbesar dan pemimpin mereka, dan mereka mengetahui kedaulatan dan kebesaran, dan mereka 
dulunya adalah orang-orang sebagai budak mereka, lalu bagaimana mereka memberi jalan bagi para 
rasul untuk mengambil dari mereka? mereka posisi ini? Jika tidak, mengapa Abdullah bin Ubayy 
membenci Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya? Karena pada 
hari Rasulullah tiba di Madinah, mereka sedang mempersiapkan mahkota untuk Abdullah bin Abi, 
untuk mengangkatnya menjadi raja atas kota itu.
Tetapi apa yang dikatakan Shuaib kepada kaumnya sehingga mereka menyangkalnya? Dia memberi 
tahu mereka dua hal:
{Sembah Allah dan berharap untuk Hari Akhir}
[laba-laba: 36]
Dan ada satu di



{Dan jangan berbuat dosa di bumi, membuat kerusakan.}
[laba-laba: 36]
Diketahui bahwa perintah dan larangan adalah pernyataan yang tidak mengandung kebenaran dan 
tidak mentolerir kebohongan. Karena itu adalah kemapanan dan bukan berita, karena apa artinya 
berbohong? Berbohong adalah mengatakan sesuatu yang terjadi bahwa itu tidak terjadi, atau sesuatu 
yang tidak terjadi itu terjadi, dan ini mereka sebut berita
Jika kata-kata Anda sesuai dengan kenyataan, maka itu benar, dan jika bertentangan dengan 
kenyataan, maka itu bohong. Misalnya, ketika Anda mengatakan: Berdiri
Haruskah kami memberi tahu Anda bahwa Anda pembohong? Tidak, karena hakikat penciptaan 
tidak datang sampai setelah kamu berbicara, maka mereka membagi bahasa Arab menjadi berita 
dan penciptaan
Dan untuk menyederhanakan masalah ini bagi pembelajar, kami katakan: Ketika pembicara 
berbicara, dia datang dengan rasio yang disebut rasio verbal, sebelum dia mengucapkannya, itu 
berkeliaran di benaknya.
Jadi: kita memiliki rasio mental, rasio verbal, dan rasio realistis, jika rasio nyata ditemukan sebelum 
rasio mental dan verbal, maka pidato di sini adalah berita yang digambarkan sebagai kebenaran atau 
digambarkan sebagai kebohongan.
Jadi: rasio yang sebenarnya tidak datang sebagai hasil dari rasio verbal, tetapi ketika Anda 
mengatakan: Berhenti, maka rasio yang sebenarnya muncul sebagai hasil dari rasio verbal, dan 
selama rasio yang sebenarnya tertunda dari rasio verbal, maka pepatah itu tidak dijelaskan maka 
tidak benar atau salah.
Kembali ke kata-kata Nabi Allah Shuaib, kita menemukan bahwa itu terdiri dari dua hal:
{Sembah Allah dan berharap untuk Hari Akhir}
[laba-laba: 36]
Dan satu ujung:
{Dan jangan berbuat dosa di bumi, membuat kerusakan.}
[laba-laba: 36]
Perintah dan larangan itu berasal dari makhluk yang tidak dapat disebut kebenaran atau kebatilan, 
lalu bagaimana mereka mengingkarinya? Jadi masalah pertama:
{Jadi mereka menyangkalnya}
[Laba-laba: 37]
Sumber masalah ini adalah kurangnya kemampuan bahasa Arab untuk memahami firman Allah
Allah SWT berfirman disini
{Jadi mereka menyangkalnya}
[Laba-laba: 37]
Karena dia memerintahkan mereka untuk menyembah Allah, dan dia adalah utusan dari Allah, dan 
dia memerintahkan mereka untuk menyembah-Nya; Karena menyembah Dia, Yang Maha Tinggi, 
adalah wajib atas mereka, dan Dia tidak memerintahkan mereka kecuali untuk melakukan tugas 
mereka, dan Hari Akhir tidak dapat dihindari, maka harap berharap untuk itu, dan kerusakan di 
bumi dilarang.
Jadi: maknanya mengandung makna berita, maka keduanya perintah di sini, dan larangan adalah hal 
yang wajib, maka mereka mengingkarinya karena dua hal, dan karena alasan larangan.
dan arti dari
{Sembah Allah}
[laba-laba: 36]
Mereka memilih dia, Maha Suci Dia, untuk ibadah, yang merupakan ketaatan pada perintah dan 



menjauhkan diri dari apa yang dilarang, dan ibadah ini diperlukan untuk semua, dan itu adalah 
hukum semua nabi dan rasul:
{Dia memerintahkan bagimu agama apa yang Dia perintahkan kepada Nuh, dan apa yang Kami 
turunkan kepadamu, dan apa yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, dan Dia bernubuat.}
[Al-Syura: 13]
Jadi, masalah ibadah dan keyakinan akan Hari Akhir adalah salah satu masalah umum yang 
pesannya tidak berbeda.
dan artinya:
{Dan berharap untuk Hari Terakhir}
[laba-laba: 36]
Artinya: Lakukan apa yang sesuai dengan harapan Anda untuk Hari Akhir, dan mengapa Anda 
menyukai Hari Akhir, dan mengapa Anda mengharapkannya? Dia tidak mencintainya dan tidak 
mengharapkannya kecuali orang yang mengerjakan amal saleh, kemudian dia menunggunya untuk 
menerima pahala atas pekerjaannya dan hadiah untuk usahanya.
Jadi: harapan artinya: lakukanlah apa yang membuat kamu memenuhi syarat untuk berharap di hari 
akhir, dan seseorang tidak berharap kecuali orang yang bermanfaat baginya.
Di sini, Anda mungkin bertanya: Jika seseorang beriman dan melaksanakan perintah dan larangan 
Tuhannya, maka pahala mereka di akhirat adalah harapan yang mereka harapkan, atau hak baginya? 
Dia seharusnya berkata kepada orang-orang yang taat: Masuklah ke surga untuk apa yang biasa 
kamu lakukan, karena itu wajib baginya dan haknya, jadi bagaimana Al-Qur'an bisa menyebutnya 
harapan padahal itu benar? Mereka berkata: Karena pahala kita di surga adalah karunia Allah, 
karena Dia menciptakan kita dan menciptakan untuk kita, dan memberi kita energi dan berkah 
sebelum kita kehilangan apa pun.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Seperti jika Anda menyewa seorang pencari nafkah untuk seratus pound, misalnya, sebulan, dan 
sebelum dia bekerja untuk Anda, Anda memberinya upahnya, apakah dia meminta upah lain dari 
Anda? Jika Anda datang di akhir bulan dan memberinya sepuluh pound, itu adalah rahmat dan 
kemurahan hati Anda
jadi dia berkata
{Dan jangan berbuat dosa di bumi, membuat kerusakan.}
[laba-laba: 36]
Karena pahala di akhirat atas penyelidikan dan kehati-hatian adalah murni rahmat Allah; Oleh 
karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: 
"Tidak masuk surga salah seorang dari kalian dengan amalnya". Mereka berkata: "Kamu juga, ya 
Rasulullah?" Dia berkata: “Tidak juga aku, kecuali Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku.”
dan diakhiri dengan:
{Dan jangan berbuat dosa di bumi, membuat kerusakan.}
[laba-laba: 36]
Yaitu: Jangan korupsi secara terang-terangan, atau: Jangan melakukan perbuatan yang menurut 
Anda bermanfaat dan merugikan. Ingat saat kapas adalah tanaman utama di Mesir dan sumber 
pendapatan, dan itu terancam oleh cacing kapas, jadi kami melawannya secara manual, sampai 
Amerika keluar dengan pestisida, dan kami menggunakan zat yang disebut ( DDT membunuh worm 
pada awalnya, dan petani mengira masalahnya telah terpecahkan.



Tetapi setelah bertahun-tahun, cacing menjadi terbiasa dengan zat ini, dan menjadi kebal, seolah-
olah DDT telah menjadi "kualitas" untuk itu, dan kami mulai menderita baik dari efek pestisida ini 
di air, di tanah, di pertanian, dan dalam kesehatan manusia dan hewan.
Oleh karena itu: konsekuensinya harus dipertimbangkan sebelum memulai sesuatu, dan kerugian 
dan manfaatnya harus diukur
Demikian juga ketika mereka menemukan mobil, dan mereka berkata: Ini akan menghibur orang 
dalam perjalanan mereka dan dalam membawa barang bawaan mereka, dan setelah revolusi alat 
transportasi yang telah dicapai dunia, jika kita membandingkan manfaatnya dengan kerugiannya, 
kita akan menemukan bahwa kerugiannya lebih besar karena polusi yang ditimbulkannya, dan jika 
kita kembali ke cara primitif, dan kita menggunakan hewan, itu akan lebih baik
Saya ingat ketika kami datang ke Mesir pada tahun 1936-1938, kami menemukan di lapangan 
umum tempat parkir keledai, seperti tempat parkir mobil sekarang, dan itu adalah satu-satunya alat 
transportasi.
Jadi bagaimana setelah orang-orang Shuaib menyangkal Nabi mereka? Sunnah Allah pada para nabi 
sebelum Muhammad, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, adalah bahwa Rasul 
menyampaikan pesan dari Tuhannya, tetapi dia tidak diperintahkan untuk membawa pedang 
melawan orang-orang kafir.
Dan fakta bahwa kebenaran - Maha Suci Dia - tidak memerintahkan orang untuk memerangi orang-
orang kafir, ini adalah hal yang logis, dan bukti yang kita lihat pada Bani Israel ketika mereka 
meminta Allah untuk memaksa mereka berperang, katanya. :
{Apakah Anda Asitm jika Anda menulis pertempuran tidak berperang dan mereka mengatakan 
kami tidak berperang karena Allah telah membawa kami keluar dari rumah kami dan anak-anak 
kami ketika mereka menulis pertempuran hanya mengambil alih sedikit dari mereka}
[Al-Baqarah: 246]
Hanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya yang diperintahkan 
untuk berjuang menyebarkan dakwah. Karena dia, semoga sholawat dan salam atas dirinya, 
keluarga dan para sahabatnya, dan orang-orang yang beriman bersamanya aman dalam hal ini, dan 
karena dia, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, adalah terakhir dari para 
rasul dan nabi, jadi dia harus memenuhi semua persyaratan
akibat penolakan
Kemudian gempa melanda mereka, dan mereka berbaring jongkok di rumah mereka.
{[Laba-laba: 37]
Ini adalah hukuman Allah; Karena Dia, Maha Suci-Nya, bertanggung jawab atas pendusta
Dan di (Al-Hijr) dan di (Kadung) dia berkata (teriakan) dan agar ayat-ayat itu tidak dituduh 
inkonsistensi, kami mengatakan: Teriakan itu: suara yang keras dan mengganggu, dan suara ini 
hanya terdengar ketika udara bergetar kuat, dan jika udara bergetar lembut, itu tidak akan disebut 
teriakan
Jadi, jeritan itu sangat tipis di udara; Harus mengakibatkan getaran, yaitu: getaran yang parah, 
seperti hancurnya rumah dan bangunan akibat bom, misalnya. Jeritan itu ditemukan pertama kali, 
diikuti oleh getarannya, tetapi begitu Al-Qur'an menyebutkan asal dan mengatakan (jeritan) dan 
sekali menyebutkan hasilnya, maka dikatakan (menggigil).
}
Jadi mereka berjongkok di rumah mereka.
{[Laba-laba: 37]
Dia mengatakan (mereka menjadi) dan dia tidak mengatakan, misalnya: Jadi mereka mulai 
menentukan waktu pengambilan mereka di pagi hari, dan biasanya serangan itu di pagi hari 



sebelum lawan bersiap untuk bertemu dengan Anda, jadi dia masih menganggur setelah tidur, dan 
sampai sekarang para panglima perang dan komandan lebih memilih untuk memulai perang di pagi 
hari, ketika musuh dikejutkan olehnya
Kali ini telah menjadi isu publik, dan melanggarnya adalah bentuk penipuan dan penipuan dalam 
perang, sebagaimana para pemimpin kita melanggarnya dalam Perang Oktober 73, ketika mereka 
mengejutkan musuh mereka di siang hari, dan mereka terkejut, dan mereka mengambil musuh 
mereka secara mengejutkan; Karena mereka mengubah waktu yang biasa, yaitu pagi
Oleh karena itu: seseorang tidak boleh mengambil masalah yang monoton dalam urusannya, tetapi 
menyerahkan urusannya kepada apa yang cocok untuknya
Di antara anekdot: lelaki itu sangat ingin membangunkan putranya lebih awal untuk pergi bekerja 
dan menghabiskan minatnya, sehingga sang ayah berkata kepadanya: Putra fulan bangun lebih 
awal, dan dia menemukan dompet dengan seratus pound di dalamnya. Bocah itu berkata - dan dia 
malas dan tidak mau bangun pagi: Dompet ini jatuh dari seseorang yang bangun sebelum dia
dan artinya}
berjongkok
{[Laba-laba: 37]
Artinya: tak bernyawa, tak bergerak
Kemudian ayat-ayat tersebut membawa kita ke cuplikan singkat lainnya dari prosesi pesan, seolah-
olah itu adalah telegram:}
Dan mereka kembali dan Thamuda, dan ditemukan
{
(/3303) Mereka kembali ke Tsamud, dan jelas bagimu dari tempat tinggal mereka bahwa Setan 
telah menghiasi mereka untuk mereka, dan Setan membuat perhiasan untuk mereka.
{A'ad dan Thamudah}
[laba-laba: 38]
Perkenalan ini
{Dan telah menjadi jelas bagimu tentang tempat tinggal mereka.}
[laba-laba: 38]
Ini adalah ringkasan dari apa yang terjadi pada mereka, seolah-olah Allah Yang Mahakuasa 
mengatakan kepada kita: Aku tidak akan memberitahumu apa yang terjadi pada mereka; Karena 
Anda melihat rumah mereka, dan melewati mereka siang dan malam
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[Safat: 137-138]
Dan sekarang, dengan revolusi ilmiah, mereka dapat memotret apa yang ada di dalam tanah, dan 
banyak jejak desa-desa ini muncul, Aad, Thamud dan Al-Ahqaf, dan membaca firman-Nya, Yang 
Maha Tinggi:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan `Aad * Lempar pilar yang 
sama.}
[Fajar: 6-7]
Sekarang wajar untuk menemukan jejak yang pertama di bawah tanah, dan kita harus menggali 
untuk mencapainya; Karena faktor erosi menguburnya dengan berlalunya waktu, dan mengapa 
tidak, dan jika salah satu dari kami tidak ada di rumahnya selama sebulan, ia kembali dan 
menemukan debu menutupi permukaan benda, meskipun ia menutup pintu dan jendela, dan Anda 
dapat menghitung persentase debu ini selama ribuan tahun di tempat terbuka
Mereka mengatakan bahwa angin puyuh dan badai pasir di pasir Al-Ahqaf, misalnya, menutupi 
seluruh karavan, jadi: Bagaimana kita bisa mengharapkan jejak desa-desa ini tetap ada di 



permukaan bumi? Sekarang kita lihat di jalan gurun, misalnya, jika satu badai bertiup, itu akan 
menutupi jalan sehingga menghambat lalu lintas sampai lapisan pasir ini dihilangkan darinya.
Jadi: Kami harus mengatakan: Ya, Tuhan, kami melihat tempat tinggal mereka dan melewati 
mereka - bahkan jika melalui foto-foto terbaru yang diambil dari desa-desa ini.
{Dan Setan telah membuat perbuatan mereka tampak adil bagi mereka.}
[laba-laba: 38]
Artinya: Dia merayu mereka dengan kekafiran, dan meyakinkan mereka bahwa itu adalah cara yang 
benar dan terbaik dalam pergerakan kehidupan
{Dia mencegah mereka dari jalan}
[laba-laba: 38]
Selama jalan setan memperindah mereka, ia harus menghalangi mereka dari jalan iman
{Dan mereka melihat.}
[laba-laba: 38]
Artinya: Kami tidak mengejutkan mereka
Karena prinsip yang Allah SWT pilih untuk ciptaan-Nya
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
seorang utusan yang menjelaskan kepada mereka dan memperingatkan mereka, dan 
memperingatkan mereka tentang konsekuensi dari ketidakpercayaan; Oleh karena itu, Allah SWT 
tidak mengambil mereka sampai setelah Dia mengirim utusan kepada mereka, tetapi mereka 
menyangkalnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Qarun, dan Firaun, dan Haman, dan dia telah datang kepada mereka}
(/3304) Dan Qarun dan Firaun dan Haman dan Musa datang kepada mereka dengan bukti yang 
jelas, dan mereka sombong di tanah, tetapi mereka masih berbicara tentang dua ayat (3:9).
{Dan Qarun, dan Firaun, dan Haman}
[laba-laba: 39]
Dan bukti firman-Nya, Maha Suci Dia, dalam ayat sebelumnya
{Dan mereka melihat.}
[laba-laba: 38]
Yang Mahakuasa berkata di sini
{Dan Musa datang kepada mereka dengan bukti yang jelas}
[laba-laba: 39]
Yaitu: dengan hal-hal yang jelas yang tidak menyisakan keraguan dalam ketulusan Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, dan ketulusan Rasul dalam berkomunikasi tentang Allah.
{Jadi mereka sombong di tanah}
[laba-laba: 39]
Dia sombong: dia sombong, jadi dia tidak mengatakan kesombongan, tetapi dia sombong seolah-
olah dalam dirinya dia seharusnya tidak sombong. Karena dia yang sombong itu sombong tentang 
sesuatu dalam dirinya, tetapi dengan sesuatu yang berbakat? Karena dia mungkin dirampok, 
bagaimana dia bisa sombong tentang itu? Itulah sebabnya kami katakan kepada orang-orang yang 
sombong bahwa matanya telah mengabaikan pandangan Tuhannya dalam pengaruh ciptaan-Nya.
Jika seseorang memperhatikan kesombongan Tuhannya, dia akan menjadi kecil dalam dirinya 
sendiri, dan akan malu untuk menjadi sombong, sama seperti orang yang sombong dalam kekuatan 
dan kesehatannya adalah bodoh; Karena tidak terlihat dalam kasus yang lemah yang meninggikan 
dia, mungkin tak tertandingi dalam hal lain, atau dia memiliki kejeniusan yang lebih penting 



daripada si penindas dan memaksa, maka rasa sakit dipandang sebagai pengganggu sesekali 
masalah ini, mereka pindah dia dari orang lain, dan akan memindahkannya ke yang lain
Maka: Maka, Qarun, Fir'aun dan Haman, ketika Musa datang kepada mereka dengan membawa 
tanda-tanda kebesaran Allah yang nyata, mereka menyombongkan diri di muka bumi, dan mereka 
tidak mau mengikuti, bukan karena sifat mereka dan sifat keberadaan yang ada pada mereka, tapi 
rekayasa tanpa hak.
{Dan mereka bukan mantan.}
[laba-laba: 39]
Dia menyangkal mereka bahwa mereka adalah preseden, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan kita tidak didahului.}
[Insiden: 60]
Diutamakan tidak dipuji atau difitnah dalam dan dari dirinya sendiri, tetapi sebagai hasilnya: untuk 
apa yang didahulukan? Seperti yang kita dengar sekarang mereka berkata: Fulan adalah 
kemunduran, dan kemunduran tidak disalahkan dalam dirinya sendiri, dan mungkin seseorang 
berlebihan terhadap dirinya sendiri, kemudian dia kembali ke metode Tuhannya, jadi ya reaksi ini, 
karena preseden tidak disalahkan untuk dirinya sendiri, dan bacalah, jika Anda mau, firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan bersegeralah kepada ampunan dari Tuhanmu}
[Al Imran: 133]
yaitu: ras
Dan artinya ada di sini
{Dan mereka bukan mantan.}
[laba-laba: 39]
Bahwa ada arena pacuan kuda, lalu siapa yang sebelumnya berkata: Pimpinlah, dan jika pacuan 
kuda ini di akhirat, apakah ada yang akan mengalahkan kita untuk melarikan diri dari penangkapan 
kita? Mereka tidak akan berlari lebih cepat dari kita, mereka tidak akan lepas dari genggaman kita, 
mereka tidak akan mengecewakan kita untuk melihat mereka.
Allah SWT berfirman:
{Masing-masing dari mereka membawa kita untuk menyalahkan dosa, sehingga beberapa dari 
mereka Kami mengirim}
(/ 3305). Kedua kami mengambil kesalahannya, beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas mereka, tetapi mereka menganiaya diri 
mereka sendiri (40) untuk berbicara di sini tentang orang-orang murtad dan orang-orang kafir yang 
telah menyebutkan: kaum kembali, Tsamud, dan orang-orang yang berhutang Dan kaum Luth, 
Qarun, Fir'aun, dan Haman, maka pantaslah menyebutkan kebenaran, Maha Suci-Nya, sebagai 
komentar yang termasuk semua ini karena mereka adalah satu sekte.
Dia berkata:
{keduanya}
[laba-laba: 40]
Yaitu: semua orang yang mengingkari yang telah disebutkan sebelumnya, maka niatkanlah untuk 
melakukannya
{keduanya}
[laba-laba: 40]
Alih-alih semua hal di atas, seperti narasi dalam:
{Dan kemudian Anda akan melihat}



[Insiden: 84]
Itu menggantikan kalimat
{Jika belum mencapai tenggorokan,}
[Insiden: 83]
Dan Allah berfirman:
{kami bersalah karenanya}
[laba-laba: 40]
Pengambilan sebanding dengan kekuatan dan kemampuan pengambilan; Itulah sebabnya Yang 
Mahakuasa mengatakan tentang membawanya ke pendusta
{ambil sayang yang perkasa}
[Bulan: 42]
Al-Aziz: Dia yang mengatasi dan tidak mengalahkan, dan Al-Muqtadir berarti: orang yang mampu 
mengambil, sehingga tidak ada yang akan menahan diri darinya; dia sayang
Dan mengambil di sini karena dosa
{oleh kesalahannya}
[laba-laba: 40]
Ini bukan ketidakadilan, kezaliman, atau kesewenang-wenangan, melainkan balasan atas dosa dan 
keadilan mereka. Oleh karena itu, dalam lampiran ayat:
{Dan Allah tidak akan menganiaya mereka, tetapi mereka akan menganiaya diri mereka sendiri}
[laba-laba: 40]
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, merinci cara mengambilnya untuk 
orang-orang yang menyangkal ini:
{Maka di antara mereka ada orang-orang yang Kami kirimkan Hasib.}
[laba-laba: 40]
Al-Hasib: Kerikil-kerikil kecil yang dilempar bukan untuk melukai, melainkan untuk 
melindunginya agar menjadi dan menyengat jika ditiup angin. Dia tidak mengatakan di sini: Kami 
menembaki mereka, misalnya; Karena api mungkin jika Anda membakarnya, dia akan mati dan 
rasa sakitnya akan hilang, tetapi melempar batu yang dilindungi akan menyengat mereka dan 
mengabadikan rasa sakit mereka, seperti yang kita dengar mereka berkata: Aku akan membakarnya 
tetapi dengan api yang dingin; Itu akan memperpanjang rasa sakitnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan di antara mereka adalah orang-orang yang ditangkap oleh teriakan}
[laba-laba: 40]
Itu adalah suara keras yang membuat bumi bergetar, dan mereka adalah Thamud
{Dan di antara mereka adalah orang-orang yang dengannya Kami menyebabkan bumi ditelan.}
[laba-laba: 40]
yaitu: Qorun
{Dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan}
[laba-laba: 40]
Mereka adalah kaum Nuh dan Fir'aun
Ini adalah empat sarana untuk menghancurkan pendusta: api di kerikil, udara di teriakan, bumi di 
gerhana, kemudian air di tenggelam, dan semoga Allah merahmati Al-Fakhr Al-Razi ketika dia 
mengatakan dalam hal ini. ayat yang mengumpulkan unsur-unsur yang keberadaan manusia dan 
unsur-unsur dasar adalah empat: air, api, debu dan udara.
Di masa lalu, mereka biasa mengatakan tentang empat unsur, tetapi sains kemudian membedakan 
antara unsur dan materi



Materi terurai menjadi unsur-unsur, tetapi unsur-unsur tidak terurai menjadi kurang dari itu, karena 
ia adalah atom-atom berulang yang tidak menghasilkan apa-apa lagi.
Demikian juga, air adalah zat yang terdiri dari beberapa unsur dan atom sampai (Mendeleev) datang 
dan meletakkan tabel unsur-unsur, dan membuat masing-masing nomor yang disebut nomor atom.
dst hingga mencapai angka 93, namun ditengah-tengah angka tersebut dia menemukan angka tidak 
lengkap yang kemudian ditemukan oleh para ilmuwan
Misalnya, Madame Curie datang dan menemukan elemen radium, dan mereka benar-benar 
menemukan bahwa nomornya adalah salah satu nomor yang hilang dalam tabel (Mendeleev).
Ketika para ilmuwan menganalisis unsur-unsur tanah yang dibuahi dari mana kita makan tanaman, 
mereka menemukan 16 unsur, dimulai dengan oksigen sebagai persentase tertinggi, dan diakhiri 
dengan mangan sebagai persentase terendah, karena tidak mencapai satu dari seribu.
Ketika mereka menganalisis elemen tubuh manusia, mereka menemukan enam belas elemen yang 
sama
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - telah menetapkan bahkan orang-orang kafir untuk 
membuktikan bukti kebenaran-Nya dalam penciptaan manusia dari tanah liat, sehingga kita tahu 
bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia ingin mengungkapkan salah satu rahasia 
keberadaannya sampai kepada Tuhannya bahkan di tangan orang-orang kafir
Filsuf Yunani Aristoteles yang meninggal pada 384 SM adalah orang pertama yang mengatakan 
tentang empat elemen yang membentuk alam semesta, dan berdasarkan keempat elemen ini mereka 
menghitung bintang. Misalnya, tentang pernikahan, mereka menghitung bintang suami istri sesuai 
dengan elemen ini. Mereka menemukan bintang suami sebagai udara, dan bintang istri sebagai api, 
maka mereka berkata: Mereka akan membuatnya terbakar, dan pada kesempatan lain mereka 
menemukan istri berair dan suami bersahaja, dan mereka berkata (mereka akan membuat itu 
menempel).
Telah diketahui umum bahwa kekuasaan dan keagungan Yang Mahakuasa menjadikan unsur 
kelangsungan hidup sama dengan unsur pemusnahan, dan Dia Maha Suci-Nya mampu 
menyelamatkan dan membinasakan dengan satu hal, sebagaimana Fir'aun dihancurkan oleh air. , 
dan Dia menyelamatkan Musa - saw - dengan air.
Demikian pula, ketika kita merenungkan keempat unsur ini, kita menemukan bahwa mereka adalah 
unsur-unsur pembentukan manusia, sebagaimana Allah menciptakannya dari air dan tanah, dan itu 
adalah tanah liat, kemudian dikeringkan dengan panas sampai menjadi tanah liat seperti tembikar, 
kemudian setelah itu dia bernafas. udara.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ingin ciptaan-Nya mendekati alam semesta dalam semua 
manifestasi dan tanda-tandanya dengan kewaspadaan untuk menyimpulkan apa yang ada di 
dalamnya dari pelajaran dan rahasia; Oleh karena itu, kami menemukan bahwa semua penemuan 
datang sebagai hasil dari pengamatan yang cermat terhadap fenomena alam semesta
Tuhan kita menarik kita pada pentingnya ilmu eksperimental, dengan mengatakan:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Oleh karena itu, kita harus merenungkan apa yang kita lihat dan apa yang dicapai manusia hingga 
zaman uap dan hukum daya apung Archimedes, dan apa yang ia capai pada listrik, gravitasi, dan 
penisilin kecuali dengan perenungan yang cermat terhadap fenomena benda-benda, jadi pengamatan 
adalah dasar dari setiap ilmu eksperimental terlebih dahulu, kemudian eksperimen kedua, dan 
kemudian eksperimen ulang untuk menghasilkan hasil ilmiah
Udara adalah alasan penting bagi kehidupan manusia, dan melaluinya keseimbangan terjadi di alam 



semesta, tetapi jika Allah SWT ingin menjadikannya angin puyuh atau badai yang merusak.
Dan kami telah mengatakan: Anda bersabar atas makanan selama sebulan dan air selama sepuluh 
hari, tetapi jangan bersabar dengan udara kecuali dengan menghirup dan menghembuskan napas, 
karena udara adalah alasan terpenting untuk kelangsungan hidup. Itulah sebabnya kami mendengar 
mereka berkata dalam intensitas plot: (Allah akan menjaga nafasnya) karena itu adalah jalan 
langsung menuju kematian; Oleh karena itu, udara merupakan faktor penting dalam sarana 
penyusutan tersebut di atas
Dan oleh udara, benda-benda menjaga keseimbangannya, karena gunung-gunung tinggi dan 
gedung-gedung tinggi tidak dibangun dengan kekuatan persenjataan dan beton, tetapi oleh 
keseimbangan udara, dengan bukti bahwa jika Anda mengosongkan sebagian udara darinya, itu 
akan segera runtuh di sisi ini.
Dengan teori ini, kehancuran terjadi dengan bom; Karena didasarkan pada teori subduksi udara dan 
apa yang mereka sebut reaktor penangkap dan reaktor pembilang, segala sesuatu tidak naik di 
sekitar Anda kecuali karena udara mengelilinginya dari semua sisi.
Dan kami berkata: Ketika Al-Qur'an yang Mulia memberi tahu kami tentang udara, ia memberi tahu 
kami tentang itu dengan ketepatan Sang Pencipta, Yang Maha Mengetahui. Setiap angin datang 
untuk menghancurkan dan menghancurkan, dan setiap angin dalam bentuk jamak dari 
pertumbuhan, kebaikan dan rekonstruksi, dan bacalah, jika Anda mau, firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Dan Allah berfirman:
{Adapun Iklan, mereka dihancurkan oleh angin squash yang ganas}
[Lampiran: 6]
Karena itu adalah satu angin yang bertiup dari satu sisi, dan itu menghancurkan
Kemudian ayat tersebut diakhiri dengan fakta ini:
Dan Allah tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri
{[Laba-laba: 40]
Karena Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - telah memuliakan manusia
{Dan Kami telah memuliakan Anak Adam}
[Al-Isra: 70]
Hormati dia di antara semua makhluk dengan alasan dan pilihan.
Genera di alam semesta adalah dalam urutan: manusia dan di bawahnya peringkat hewan, kemudian 
tanaman, kemudian mati, karena jika benda mati diambil dari fenomena keunggulan kebenaran atas 
dirinya dari pertumbuhan, ia menjadi tanaman, dan jika tanaman mengambil fenomena dari 
fenomena aliran kebenaran atas ciptaan dan memberinya, misalnya, sensasi, ia menjadi binatang, 
dan jika kebenaran diturunkan kepadanya, Maha Suci Dia, dengan izin-Nya. rahmat, dan 
memberinya karunia akal, sehingga ia menjadi manusia
Tetapi apakah tumbuhan, ketika ia mengambil sifat pertumbuhan dan lebih disukai daripada benda 
mati, menyimpang dari benda mati? Tidak, tetapi benda mati tetap berada di dalamnya dengan bukti 
bahwa jika pertumbuhan menahan diri darinya, ia kembali menjadi benda mati seperti batu, dan 
demikian pula hewan mengambil fenomena indra dan membedakannya dari tumbuhan, tetapi 
tumbuh-tumbuhan tetap ada di dalamnya saat ia tumbuh dan tumbuh
Dan manusia, yang adalah penguasa alam semesta, yang dimuliakan oleh Tuhannya dengan akal, 
tetap berada dalam benda mati, sebagaimana dibuktikan oleh efek gravitasi padanya.
Oleh karena itu, Allah tidak akan membebaninya sampai setelah pikirannya matang dan tercapai, 
dan dengan syarat bahwa ia aman dari cacat dalam pikirannya, seperti kegilaan, misalnya, dan 



bahwa ia sukarela, karena paksaan tidak dibebankan padanya. ; Karena tidak dipilih
Dan orang yang dimuliakan oleh Tuhannya dengan akal dan pilihan, dan lebih memilihnya di atas 
semua ras, tidak layak baginya untuk tunduk atau menyembah apa pun kecuali derajat yang lebih 
tinggi darinya. Dan, menurut penilaian, Anda memiliki derajat yang lebih tinggi dari hewan, 
tumbuhan, dan benda mati di bawah Anda, jadi bagaimana Anda membuatnya bertindak di dalam 
diri Anda, meskipun itu adalah perilaku Anda ketika Anda membuat patung, dan memasangnya di 
tempat yang Anda inginkan, dan jika rusak, Anda memperbaikinya?!! Jadi: Tuhanmu telah 
memuliakanmu, menghina dirimu sendiri, dan menerima inferioritas karenanya. Dia menjadikanmu 
tuan dan menjadikan dirimu budak makhluk yang paling hina. Itulah sebabnya Yang Mahakuasa 
berfirman dalam hadits Qudsi: “Wahai anak Adam, Aku menciptakan kamu demi Aku, dan Aku 
menciptakan seluruh alam semesta untukmu, jadi jangan bekerja dengan apa yang menjadi milikmu 
daripada untuk apa kamu.”
Jadi:}
Dan Allah tidak akan menganiaya mereka
{[Laba-laba: 40]
Artinya, Allah SWT tidak boleh salah mereka, untuk saat Anda mendengar apa yang bagi Anda 
untuk melakukan ini dan itu, artinya Anda mampu melakukan ini, tetapi itu tidak benar dari Anda, 
untuk kebenaran, Maha Suci kepada-Nya, meniadakan penindasan dari diri-Nya sendiri, bukan 
karena Dia tidak dapat melakukannya, tetapi Dia tidak seharusnya tidak adil; Karena ketidakadilan 
berarti mengambil hak orang lain, dan Allah SWT adalah pemilik segalanya, lalu mengapa dia tidak 
adil?
Salah satu contohnya adalah penyangkalan bahwa syair syair Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya sebagaimana disabdakan:
{Dan kami tidak mengajarinya puisi dan apa yang harus dia lakukan.
}
[YS: 69]
Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, bisa mengatakan puisi, dia memiliki 
semua alatnya, tetapi Rasul tidak boleh menjadi penyair; Karena mereka adalah pembohong, dan di 
setiap lembah mereka mengembara, maka dibuatlah perbedaan antara kecemerlangan sesuatu dan 
keberadaannya yang sebenarnya.
Makna ini ditegaskan oleh ayat:
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Faslat: 46]
Dalam bentuk kegelapan yang berlebihan, dia tidak mengatakan tidak adil, mengapa? Karena jika 
Allah SWT mengizinkan dirinya berlaku zalim, maka akan sampai sebatas kekuasaannya, sehingga 
dia tidak disebut zalim, melainkan justru zalim – Allah Ta'ala di atas ini.
Dan ketika kami berbicara tentang berlebihan dan formulanya, kami berkata: Yang berlebihan itu 
mungkin dalam acara itu sendiri, seolah-olah Anda makan sepotong roti dalam satu kali makan, dan 
yang lain makan lima, misalnya, atau dalam pengulangan acara, Anda makan tiga kali, dan yang 
lain makan enam, jadi kami katakan: si fulan makan, dan si fulan makan atau Korosif, karena 
berlebihan muncul baik dari melebih-lebihkan peristiwa itu sendiri, atau dari pengulangannya
Dalam firman-Nya:
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Faslat: 46]
Dia tidak mengatakan kepada hamba, maka: pluralitas orang membutuhkan pluralitas ketidakadilan 
- jika dibayangkan - jadi dia datang ke sini dalam bentuk berlebihan (kegelapan).



Ada kasus linguistik dalam masalah melebih-lebihkan yang mengatakan: menyangkal berlebihan 
tidak meniadakan yang asli, dan membuktikan yang asli tidak membuktikan berlebihan.
bantah yang berlebihan
{Dan Tuhanmu tidak berlaku zalim terhadap para hamba}
[Faslat: 46]
Yang asli tidak meniadakan (tidak adil), dan Allah melarang dia menjadi tidak adil
Dan Yang Mahakuasa berkata:
tapi mereka menganiaya diri mereka sendiri
{[Laba-laba: 40]
Dan kezaliman mereka terhadap diri mereka sendiri datang dari kehinaan mereka dan penghinaan 
mereka terhadap diri mereka sendiri dengan kekafiran setelah Allah memuliakan mereka, dan 
mereka harus meninggikan kehormatan ini, bukan untuk menghina diri mereka sendiri dengan 
menyembah orang-orang yang lebih rendah dari mereka.
Dan setelah ayat-ayat itu memberitahu kita tentang orang-orang kafir yang menyekutukan Allah, 
dan tentang orang-orang yang mengingkari para Rasul dan apa hukuman mereka, mereka memberi 
kita contoh yang membawa kita lebih dekat dengan fakta-fakta ini, dan Dia berkata, Maha Suci 
Dia :}
perumpamaan orang-orang yang diambil selain Allah
{
(/ 3306), seperti mereka yang telah mengambil tanpa Allah orang tua seperti laba-laba telah 
mengambil rumah dan yang melemahkan rumah ke rumah laba-laba jika mereka tahu (41) kata 
(seperti) menerima Bmstqatha dalam Quran beberapa kali , materi Almim dan Althae dan lam 
datang untuk mengungkapkan arti harus tahu, Jika (seperti) diucapkan dengan sukoon al-thaa', 
maka itu berarti perumpamaan, tetapi perumpamaan tunggal.
Seperti dalam firman-Nya:
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Dan firman-Nya:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]
Adapun (perumpamaan) dengan Al-Fath, artinya menyamakan suatu cerita atau kelipatan dengan 
kelipatan, seperti dalam firman Allah SWT:
{Dan buatlah bagi mereka perumpamaan kehidupan dunia ini, seperti air yang Kami turunkan dari 
langit.}
[Gua: 45]
Kebenaran - Maha Suci Dia - tidak membandingkan apa pun dengan apa pun, melainkan 
menyerupai gambaran terpadu dalam bentuk lain: kehidupan dunia ini ada dalam keberadaannya, 
bunganya, dekorasinya, kehijauannya dan kenikmatannya, dan kemudian berakhir setelah itu mati 
seperti air ketika turun dari langit dan bercampur dengan tanah bumi, sehingga tumbuh tanaman 
berbunga yang indah, yang dengan cepat berubah menjadi hancur.
Oleh karena itu, beberapa ulama keberatan dengan metode Al-Qur'an dalam mengatakan kebenaran, 
Yang Mahatinggi, tentang Musa, saw:
{Sungguh, rupa Yesus di hadapan Allah adalah seperti Adam.}
[Al Imran: 59]
Keberatannya adalah bahwa (Amsal) menjadi menyerupai singular tunggal, yaitu Yesus dengan 
Adam, saw, dan kami berkata: Ini menyerupai gambaran yang terintegrasi dengan yang lain, dan 



kami mengatakan: Keberatan ini hasil dari kurangnya pemahaman tentang maksud ayat yang 
dimaksud. Adam dengan kisah penciptaan Yesus, jadi Adam diciptakan tanpa ayah, dan demikian 
pula Yesus diciptakan tanpa ayah
Artinya: Jika Anda kagum bahwa Yesus diciptakan tanpa ayah, maka Anda seharusnya lebih 
mengagumi penciptaan Adam; Karena dia datang tanpa ayah dan tanpa ibu, dan jika Anda 
menganggap Yesus sebagai tuhan; Karena dia datang tanpa seorang ayah, maka analoginya, 
kemudian, mensyaratkan bahwa hasutan ada di dalam Adam dan bukan di dalam Yesus.
Masalahnya adalah bahwa Allah SWT berkehendak untuk mengumumkan ciptaan-Nya tentang 
kemahakuasaan-Nya bahwa Dia tidak menciptakan dengan cara tertentu, melainkan Dia 
menciptakan seperti yang Dia kehendaki dari seorang ayah dan ibu, atau tanpa ayah, dan tanpa ibu, 
dan Dia menciptakan dari seorang ayah saja, atau dari seorang ibu saja
Jadi: masalah ini bukan karena sebab, melainkan atas kehendak Sang Penyebab, Maha Suci Dia.
Suami-istri boleh bertemu, dan menulis pada mereka kemandulan, sehingga mereka tidak memiliki 
anak, dan Allah dapat memperbaiki mandul dan dia melahirkan, dan memperbaiki wanita tua dan 
dia melahirkan - dan bukti untuk itu jelas - maka: keserbagunaan kemampuan dalam hal ini 
mengakomodir segala bentuk, sehingga tidak ada batasnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia memberi kita amsal, ingin dengan ini menjelaskan 
kepada kita hal yang tidak jelas dengan sesuatu yang jelas, yang ambigu dengan sesuatu yang jelas, 
dan garis besar dengan sesuatu yang rinci.
Dikatakan bahwa salah satu dari mereka, yang memiliki reputasi baik dan perilaku yang baik di 
antara orang-orang, dicemburui oleh yang lain, dan dia ingin menuduhnya yang akan merusak 
citranya dan mengambil tempatnya di antara orang-orang, jadi dia menuduhnya mengunjungi 
seorang janda cantik.
Dan ketika orang-orang menyadari hal itu, mereka menemukan dia seorang wanita tua dengan anak-
anak kecil dan mereka miskin, dan pria ini baik kepada mereka dan murah hati kepada mereka dari 
apa yang telah diberikan Allah untuknya.
Penyair mengambil makna ini dan mengungkapkannya, dengan mengatakan, menggunakan 
pepatah: Dan jika Allah ingin menyebarkan kebajikan yang dilipat, Dia akan membiarkannya 
memiliki lidah yang dengki.
Dan di antara turunannya juga (perumpamaan), seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Dan ada contoh sebelum mereka}
[Guntur: 6]
Dan itulah azab-azas yang menimpa kaum-kaum kafir, sehingga aku menjadikan mereka 
perumpamaan bagi yang lain.
Jika peribahasa tersebut menjadi terkenal, tersebar di lidah, dan orang-orang menggunakannya 
sebagai contoh, seperti Hatim al-Tai terkenal dengan kedermawanan dan kedermawanannya hingga 
menjadi peribahasa di dalamnya. ) sambil mempertahankan teks peribahasa di setiap kesempatan, 
bahkan jika tidak ada lemparan atau ganja
Pepatah juga dikatakan apa adanya tanpa perubahan, apakah itu tunggal, ganda, jamak maskulin, 
atau feminin.
Kami juga mengatakan (ada apa di belakangmu, Issam) dengan pecahan; Karena konon asal usul 
peribahasa wanita
Allah SWT berfirman:
Perumpamaan orang-orang yang mengambil wali selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
mengambil rumah.
{[Laba-laba: 41]



Ini adalah contoh di atas iman, yang Allah tetapkan bagi kita untuk memperjelas dan memperjelas, 
dan untuk membawa masalah ke pikiran kita, dan tidak mengatakan kepada contoh yang Allah 
tetapkan untuk Anda: Apa yang Allah maksudkan dengan ini? Karena Allah SWT berfirman:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Ada yang melihat bahwa nyamuk ini adalah hal yang sepele, lalu bagaimana Allah bisa 
menjadikannya sebagai contoh? Dan realisasinya adalah bahwa nyamuk adalah salah satu ciptaan 
Allah, yang didalamnya terdapat keajaiban dan rahasia yang mengajak anda untuk direnungkan dan 
direnungkan, dan itu bukanlah sesuatu yang sepele seperti yang anda pikirkan, tapi cukuplah anda 
berbangga diri karena anda meraihnya. rahasia kebesaran di dalamnya.
Dalam makhluk kecil ini semua elemen kehidupan dan persepsi, jadi apakah Anda tahu di dalamnya 
posisi pikiran dan posisi sistem darahnya?
Selain lalat, nyamuk dan makhluk-makhluk kecil, apakah kamu tidak melihat mikroba yang tidak 
kamu lihat dengan mata telanjang, namun mereka mempengaruhimu dan kamu adalah yang kuat, 
dengan apa yang mengganggumu dan mengganggumu
Jadi: jangan katakan mengapa Allah membuat perumpamaan dengan hal-hal ini karena Allah
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Apa yang ada di atasnya, yaitu: di minor dan disimpulkan
Yaitu: apa yang kurang dari itu kecil. Karena kehebatan ciptaan, seperti halnya pada benda yang 
paling masif, juga pada benda yang lebih kecil ukurannya dan lebih akurat.
Jika, misalnya, Anda melihat jam tangan Big Ben, yang merupakan jam tangan terbesar dan paling 
terkenal di dunia, dan di mana dunia menyesuaikan waktu, Anda akan menemukan sesuatu yang 
berukuran sangat besar bagi mereka yang datang dari jauh untuk melihat dan bisa membaca. Ini 
menunjukkan kehebatan pengerjaan dan keterampilan para insinyur yang membangunnya. Anda 
melihat jam tangan yang sama yang mereka pasang di lobus cincin, dan Anda juga akan 
menemukan di dalamnya kehebatan dan keterampilan yang berasal dari ketepatan pengerjaan dalam 
ukuran yang kecil.
Juga, radio yang pertama kali muncul berukuran (Norge), dan sekarang berukuran kecil seukuran 
saku
Dan di antara makhluk Allah ada yang memukul; Sampai-sampai Anda tidak dapat merasakannya 
dengan indera Anda, dan sungguh menakjubkan bahwa seseorang meminta untuk melihat Allah 
secara terbuka, sementara dia tidak dapat melihat jejak-jejak ciptaan dan karya-Nya.
Anda tidak melihat jin, dan Anda tidak melihat mikroba dan kuman, dan Anda bahkan tidak melihat 
jiwa Anda yang berada di antara sisi Anda dan di mana hidup Anda berada, dia tidak melihat hal-
hal ini dan tidak melihatnya dengan cara lain. persepsi.
Kita kembali ke contoh yang Allah berikan kepada kita:}
Perumpamaan orang-orang yang mengambil wali selain Allah
{[Laba-laba: 41]
yaitu: mitra dan pendoa syafaat}
seperti laba-laba
{[Laba-laba: 41]
Makhluk lemah yang menenun benangnya dengan presisi yang kita lihat, dan yang menjalin 
benangnya di gua selama migrasi Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, dan berpartisipasi dengan merpati dalam membutakan mata. orang kafir
}



kamu membuat rumah
{[Laba-laba: 41]
yaitu dari benang tipis ini.}
Dan rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba.
{[Laba-laba: 41]
Kesalahan laba-laba bukanlah mengambil rumah itu, tetapi mengambil benang-benang tipis ini 
sebagai rumah yang memiliki angin yang cukup untuk menggulingkannya.
dll.
Tetapi jika dia mengambilnya sebagai jaring untuk menangkap mangsanya, itu akan lebih tepat, dan 
juga orang-orang kafir telah mengambil berhala sebagai dewa, dan jika mereka mengambilnya 
sebagai indikasi kekuatan kebenaran dalam penciptaan, itu akan lebih tepat dan lebih efektif.
Dan sama seperti rumah laba-laba dihancurkan oleh embusan angin dan ditebang saat Anda, 
misalnya, sedang membersihkan rumah Anda, dan mungkin Anda dapat membunuh laba-laba itu 
sendiri, demikian pula prinsip yang sama yang Allah lakukan dengan tindakan laba-laba. orang-
orang yang tidak percaya:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23]
Dan dia memberi mereka contoh lain:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya: amal mereka seperti abu yang ditiup 
angin pada hari yang diterpa badai.}
[Ibrahim: 18]
arti: }
jika mereka hanya tahu
{[Laba-laba: 41]
Yaitu: kenyataan, karena jaring laba-laba tidak berfungsi sebagai rumah, tetapi sebagai perangkap 
serangga. Demikian juga berhala dan batu tidak berguna untuk menjadi dewa yang disembah, tetapi 
untuk menjadi tanda kemampuan Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Ini - kemudian - bukti kekuatan jika mereka tahu, untuk gunung ini, batu tempat Anda mengukir 
berhala Anda, adalah pelayan pertama Anda, dan bagi mereka yang lebih rendah dari Anda daripada 
hewan dan tumbuhan.
Jadi: benda mati adalah pelayan dari para pelayan, namun Anda menjadikannya dewa, kemudian 
lihat langkah ini, dan pada kekejaman pikiran Anda, dan karakter buruk Anda, karena Anda 
menjadikan hal-hal yang paling rendah dan paling hina sebagai yang tertinggi dan tercela. hal yang 
paling terhormat - yaitu: dalam klaim Anda
Bagaimana Allah membedakan Anda dari semua ras? Anda seharusnya mencari sesuatu yang lebih 
tinggi dari Anda yang sesuai dengan pemujaan Anda terhadapnya, dan pada saat itu Anda hanya 
akan menemukan Allah dan menganggap-Nya sebagai dewa.
Sebaliknya, bacalah, jika Anda mau, tentang benda mati ayat Yang Mahatinggi:
{Katakanlah: Apakah kamu kafir kepada Dia yang menciptakan bumi dalam dua hari, dan 
menyamai-Nya Tuhan semesta alam?}
[dipisahkan: 9-10]
Yaitu: di tanah
{Rast di atasnya dan memberkatinya dan menetapkan di dalamnya rezekinya dalam empat hari, 
sama bagi orang-orang yang meminta}
[dipisahkan: 10]
Seolah-olah gunung-gunung yang kokoh dan berlabuh adalah simpanan makanan bagi orang-orang 



dari waktu ke waktu, dari mereka batu-batu hancur, dan lumpur terbentuk, yang dibawa ke kita oleh 
air pada hari-hari banjir, dan dari mereka lapisan yang dibuahi adalah terbentuk di dataran dan 
lembah, sehingga menjadi sumber kesuburan dan pertumbuhan yang permanen dan terbarukan yang 
tidak berhenti
Dan Anda ingat hari-hari air bah dan apa yang dibawa oleh Sungai Nil Mesir kepada kita dengan 
kebaikan yang diperbarui setiap tahun, dan bagaimana air itu dulu datang kepada kita seperti tahini, 
karena banyaknya lumpur.
Botol para penyembah berhala yang mengukir batu sebagai berhala, merenungkan ayat-ayat ini 
menunjukkan kekuasaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, bukan menyembah mereka selain Allah.
Dan di tempat lain, Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita contoh di puncak syahadat juga, dan 
Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat sekutu-sekutu yang 
suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga bagi seorang laki-laki. Apakah 
mereka mirip, misalnya?}
[Zumar: 29]
Jadi ada perbedaan antara seorang hamba yang dimiliki oleh seorang tuan yang hanya menerima 
perintah dan larangan, dan antara seorang budak yang dimiliki oleh beberapa mitra, dan keinginan 
mereka disepakati, tetapi
pasangan yang suka bertengkar
[Zumar: 29]
Mereka berbeda untuk semua pesanan, dan untuk masing-masing permintaan, bagaimana dia bisa 
memuaskan mereka? Bagaimana dia menggunakan hak mereka sementara mereka tertarik padanya? 
Orang yang menyembah Allah semata tanpa sekutu adalah seperti hamba dari satu tuan, dan orang 
yang menyembah berhala adalah seperti hamba yang di dalamnya mereka menjadi sekutu yang suka 
bertengkar.
Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, membuat perumpamaan bagi orang-orang dalam fakta untuk 
menjelaskannya kepada mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah tahu apa
{
(/3307) Allah mengetahui apa yang mereka seru selain Dia, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana (42) Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka seru selain Dia.}
[Laba-laba: 42]
Karena ketika mereka diperketat, mereka berkata: Kami tidak menyembah berhala, tetapi kami 
menyembah planet-planet yang memindahkan berhala atau malaikat ini, dan Allah menjawab 
kepada mereka:
{dari sesuatu}
[Laba-laba: 42]
Untuk menguranginya, seolah-olah apa yang mereka seru tanpa Dia tidak dianggap apa-apa, atau 
terlalu sepele untuk menjadi sesuatu, atau Maha Suci Dia yang mengetahui apa yang mereka seru 
selain Dia dari apa pun.
Atau bahwa Dia mengetahui apa yang mereka seru selain Dia dari sesuatu
Atau bahwa (sesuatu) dari perkataan kami: Dia menghendaki Dia menghendaki sesuatu, maka apa 
yang dimaksudkan orang lain, dan apa yang Dia kehendaki adalah Allah SWT, seolah-olah mereka 
menyembah sesuatu dan meninggalkan Penciptanya, dan Dia lebih berhak. ibadah, Maha Suci Dia, 



jadi apa yang terjadi padamu?! Anda menyembah makhluk dan meninggalkan Sang Pencipta, dan 
setelah Allah memuliakan Anda, Anda menghina diri sendiri, dan Anda puas dengan mereka, 
karena Anda menyembah sesuatu yang lebih rendah derajatnya daripada Anda dalam penciptaan, 
dan berhala-berhala itu tidak bernyawa, dan mereka spesies terendah dari keberadaan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dia Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Laba-laba: 42]
Yang Maha Perkasa yang mengalahkan dan yang tidak dapat dikalahkan, dan Dia Maha Bijaksana 
dalam segala apa yang telah ditetapkan dan diperintahkan-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan peribahasa ini kita kalikan}
(/3308) Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami sampaikan kepada orang-orang, dan hanya 
orang yang berilmu yang dapat memahaminya. (43) Maka barang siapa yang mendengar 
perumpamaan dari Allah SWT dan kemudian tidak memahaminya, maka ia bukanlah seorang 
ulama; Oleh karena itu, bukanlah para ulama yang keberatan dengan firman Yang Maha Kuasa:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Di mana mereka mengendarai nyamuk, dan melihatnya tidak layak untuk dipukul, misalnya
Dan kami berkata kepada mereka: Anda tidak bijaksana atau mengetahui ketepatan pepatah, dan 
baca:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan seekor lalat 
sekalipun mereka berkumpul untuk itu.
}
[Haji: 73]
Dan bahkan lebih dari itu:
{Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak menyelamatkannya dari itu.}
[Haji: 73]
Tinggalkan masalah penciptaan, dan sampailah pada hal yang paling sederhana dalam gerak hidup 
kita. Jika lalat jatuh di makanan Anda, ambil sesuatu darinya. Bisakah Anda memulihkannya, tidak 
peduli seberapa kuat dan perkasa Anda diberikan? Jadi, lalat bukanlah hal yang sepele seperti yang 
Anda pikirkan, apalagi nyamuk (dan mikroba) dan hal-hal lain yang tidak dapat dilihat dengan mata 
telanjang sebagai makhluk Allah.
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Yaitu: apa yang ada di atasnya pada masa pertumbuhannya, dan Anda dapat merenungkan nyamuk, 
yang lebih kecil dari lalat, dan bagaimana ia memiliki belalai halus yang menembus kulit, dan 
menyerap darah yang hanya dapat Anda keluarkan dengan susah payah, (dan mikroba) yang tidak 
Anda lihat dengan mata telanjang namun menyusup ke dalam tubuh Itu membuatnya sakit, 
mengancam keberadaannya, dan bahkan mungkin mengakhirinya dengan kematian
Jadi, dalam pandangan Anda tentang makhluk-makhluk tercela ini, ada ayat-ayat, tetapi hanya 
mereka yang mengetahuinya yang memahaminya, dan sebagian besar ayat dan rahasia ini 
ditemukan oleh orang-orang yang tidak percaya kepada Allah. Karena dia memiliki pengetahuan 
yang dengannya dia menemukan misteri Pencipta dalam ciptaan
Itulah sebabnya muncul dalam jejak: “Ulama sejati adalah orang yang mengetahui siapa yang 
menciptakannya, dan mengapa ia menciptakannya.”



Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah menciptakan langit}
(/3309) Allah menciptakan langit dan bumi dengan benar, karena pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman.
{Allah menciptakan langit dan bumi dengan benar}
[Laba-laba: 44]
Penciptaan: penciptaan yang tidak ada, tetapi tujuannya spesifik, dan untuk tugas yang harus 
dilakukan.
Masalah penciptaan ini adalah satu-satunya yang diakui oleh orang-orang kafir kepada Allah SWT, 
ketika Dia bertanya kepada mereka:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[Lukman: 25]
Mengapa mereka mengakui hal ini secara khusus? Mengapa saya menjemput mereka? Ini tidak 
mengejutkan bagi mereka; Karena kita melihat setiap orang yang membawa sesuatu yang baru ke 
alam semesta tertarik untuk mengaitkannya dengan dirinya sendiri, dan untuk menjelaskan kepada 
orang-orang upaya dan pengalamannya, dan bahwa dia menemukan ini dan itu atau menemukan ini 
dan itu, seperti orang yang menemukan listrik atau diciptakan (telepon atau televisi).
Kita masih ingat bahwa hukum daya apung Archimedes, hukum gravitasi Newton, dan orang-orang 
sekarang mematenkan penemuan sehingga tidak ada yang mencuri usaha siapa pun, dan bahwa 
buah kejeniusan mereka disimpan untuk mereka yang memiliki mentalitas dan kejeniusan yang 
unggul.
Demikian pula orang-orang Arab di masa lalu biasa menyebutkan kelebihannya kepada pemilik 
kredit, sampai-sampai mereka mengatakan: Fulan adalah yang pertama mengatakan, misalnya: 
Adapun setelahnya.
Si anu adalah yang pertama melakukan ini
Jadi: kami tahu yang pertama di semua bidang, dan kami menghubungkan setiap keahlian dan 
setiap penemuan dan penemuan kepada pemiliknya, dan kami bahkan mengabadikan ingatannya, 
dan kami mendirikan patungnya.
dll.
Lalu bagaimana dengan Pencipta yang Maha Agung, Maha Suci Dia, yang menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di dalamnya dan siapa pun yang ada di dalamnya, apakah dia tidak berhak 
menampakkan diri? Bukankah haknya atas hamba-hambanya untuk mengakui ciptaan-Nya? 
Terutama karena penciptaan langit dan bumi tidak diklaim oleh siapa pun untuk dirinya sendiri, dan 
hak di dalamnya tidak diperdebatkan, maka seorang utusan datang kepada kita dari Allah SWT 
untuk mengatakan kebenaran ini kepada kita, dan tidak ada keberatan untuk itu. , dan kasusnya 
dibuktikan kepada pemiliknya sampai ada lawannya
Kami mewakili masalah ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan kelompok yang duduk 
di dewan, dan ketika pertemuan mereka berakhir, pemilik rumah menemukan dompet untuk salah 
satu dari mereka, jadi dia bertanya kepada mereka: Untuk siapa dompet ini? ? Mereka semua 
berkata: Saya hanya punya satu. Dia berkata: Ini dompet saya, apakah pemilik rumah meragukan 
bahwa dia yang mengambilnya? Dan Anda mungkin bertanya: Selama kebenaran bertanya kepada 
mereka
{Siapa yang menciptakan langit dan bumi}
[Lukman: 25]
Mereka berkata (Allah), mengapa Allah menyebutkan masalah ini? Mereka berkata: Kebenaran - 



Maha Suci dan Maha Suci Dia - tidak ingin dengan ayat ini memberitahu kita bahwa Dia adalah 
Pencipta langit dan bumi. Jika kita menganggapnya konstan, tidak ada yang berubah di dalamnya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Langit dan bumi adalah ciptaan yang agung dan agung, sehingga jika dibandingkan dengan 
penciptaan manusia, penciptaan manusia akan lebih mudah.
Dan lihatlah, misalnya, di zaman langit dan bumi dan dalam kehidupan manusia: umur terpanjang 
umat manusia yang kita ketahui selama ini adalah kehidupan Nuh, saw, dan setelah umur panjang 
ini kita lihat berakhir dengan kematian, umur manusia diketahui satu tahun, atau seribu tahun, tetapi 
dia harus mati.
Adapun langit dan bumi dan makhluk-makhluk di dalamnya, diciptakan untuk mengabdi kepada 
manusia. Hamba memiliki umur yang lebih panjang dari pada hamba. Matahari, misalnya, 
diciptakan oleh Allah SWT selama jutaan tahun, dan tetap sama seperti tidak berubah, dan tidak 
gagal memenuhi misinya, serta bulan:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
yaitu, dengan akun yang tepat; Itulah sebabnya mereka berkata: Akan ada gerhana, misalnya, atau 
gerhana pada jam ini dan itu, dan pada saat yang sama, gerhana matahari atau gerhana bulan benar-
benar terjadi, yang menunjukkan bahwa mereka dibuat dengan perhitungan yang indah dan akurat. 
Mereka berjalan di jalur dan orbit tanpa bentrok, seperti yang Mahakuasa berkata:
{Semua dalam orbit sedang berenang}
[Para Nabi: 33]
Semua ini dari makna penciptaan langit dan bumi dengan hak
Yaitu: sistem yang tetap, tepat, dan disiplin yang tidak berubah dan tidak ketinggalan dalam semua 
manifestasinya, karena Anda, hai manusia, dapat berubah; Karena Allah menjadikanmu pilihan, 
supaya kamu taat atau durhaka, beriman atau, Allah melarang, kafir, tetapi penciptaan langit dan 
bumi datang dalam bentuk penaklukan dan penaklukan, meskipun itu dipilih oleh hukum umum dan 
hukum. pilihan pertama, di mana Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Jadi: dia diberi pilihan, dan dia memilih untuk tidak memilih, dan dia keluar dari jalannya untuk 
kehendak Tuhannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sesungguhnya yang demikian itu menjadi tanda bagi orang-orang yang beriman
{[Laba-laba: 44]
Mengapa dia mengatakan (kepada orang-orang yang beriman) padahal itu adalah tanda bagi semua 
orang? Dan Allah telah berbicara kepada orang-orang kafir
{Siapa yang menciptakan langit dan bumi}
[Lukman: 25]
Mengapa memilih orang-orang percaya di sini dan bukan orang-orang yang tidak percaya? Mereka 
berkata: Ada perbedaan antara penciptaan langit dan bumi, dan penciptaan mereka dengan hak. 
Setiap orang percaya bahwa mereka diciptakan, tetapi hanya orang percaya yang tahu bahwa 
mereka diciptakan dengan kebenaran.
Allah SWT berfirman:



Bacalah apa yang diturunkan kepadamu dari Kitab
{
(/ 3310) Bacalah apa yang diturunkan kepada Anda dari Kitab dan teruslah berdoa, doa mencegah 
kemaksiatan dan kejahatan dan mengatakan Allah itu besar dan Allah mengetahui apa yang Anda 
lakukan. (45) setelah menyebut Allah beberapa prosesi para rasul di Ibrahim dan Musa dan Nuh, 
Saleh Hood dan Lot dan di Shoaib, kemudian berbicara Yang Mahakuasa Tentang mereka yang 
menyangkal utusan ini
{Masing-masing dari kita menganggap kita sebagai dosa.}
[laba-laba: 40]
Maha Suci-Nya, Dia ingin Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan para 
sahabatnya, terhibur dengan tidak mengganggunya, tidak membebaninya, atau membuat dirinya 
bosan dengan sikap orang-orang kafir dengan dia yang menghalangi jalan Allah, dan mengambil 
posisi permusuhan dari panggilan.
Dia berkata kepadanya dengan geli:
{Bacalah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Kitab.}
[laba-laba: 45]
Artinya: Mengapa kamu bersedih wahai Muhammad, dan kamu memiliki semua orang bersamamu, 
yang tidak pernah berakhir, dan itu adalah Kitab Allah dan mukjizat yang Dia turunkan kepadamu, 
maka bekerjalah dengannya, karena dengan setiap bacaan dari padanya kamu akan mendapat 
tempat tinggal bagi Tuhanmu.
Dan jika orang-orang yang sezaman dengan kamu tidak mempercayainya, dan tidak memperhatikan 
keajaiban di dalamnya, maka kamu terus membacanya, semoga Allah mengeluarkan dari anak-anak 
ini yang hatinya akan disucikan untuk menerima pengiriman surga, maka mereka percaya pada apa 
yang disangkal ini, dan perintah untuk membaca untuk kelangsungan keajaiban
{mengikuti}
[laba-laba: 45]
Bacalah dan jangan menjadi lemah atau putus asa, karena Al-Qur'an adalah penghiburan bagi diri 
Anda sendiri; Karena orang yang mengutus seorang utusan manusia dengan sesuatu atau tentang 
suatu hal, kemudian dia berbohong, kembali kepada orang yang mengutusnya, maka selama 
kaummu mengingkarimu, maka kembalilah kepadaku dengan mendengarkan kitabku yang aku 
turunkan sebagai keajaiban bagimu yang mendukungmu, dan menunggu orang datang dan 
mendengar darimu firman Allah, dan itu akan datang dari mereka dengan hati yang murni, mereka 
beriman
Ada perbedaan antara pelaku dan penerima, dan Al-Qur'an menjelaskan masalah ini. Beberapa 
orang adalah orang-orang yang jika mereka mendengar Al-Qur'an, hati mereka akan tertunduk 
karenanya, dan kulit mereka akan gemetar, dan di antara mereka ada yang, ketika mereka 
mendengarnya, mengatakan dengan cara yang ejekan.
{apa yang dia katakan sebelumnya}
[Muhammad: 16]
Meremehkan urusan Al-Qur'an dan urusan Rasulullah
Kemudian Al-Qur'an menyatakan fakta ini:
{Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, dan bagi orang-
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada tuli dan itu ada pada mereka.}
[Faslat: 44]
Jadi: Al-Qur'an itu satu, tetapi masa depan Al-Qur'an berbeda, jadi pelajarannya adalah kemurnian 
penerimaan karena transmisinya satu, dan apakah Anda menuduh radio jika pengeras suara (radio) 



Anda rusak, tidak menerima transmisinya? Demikian juga barang siapa ingin menerima kiriman 
dari langit, maka ia harus mempersiapkan telinga yang sadar dan hati yang murni, tidak terganggu, 
dengan cara yang bertentangan dengan kiriman dari langit.
Dan sebelumnya telah kami ilustrasikan perbedaan kata kerja pasif dengan orang yang meniup ke 
tangannya pada saat dingin dengan maksud menghangatkan, dan orang yang meniup dirinya ke 
dalam teh, misalnya untuk mendinginkannya, ini dia untuk panas, dan ini untuk dingin, aksinya 
sama, tetapi pasifnya berbeda.
Allah SWT berfirman:
{Bacalah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Kitab.}
[laba-laba: 45]
Inilah kelebihan mujizatmu wahai Muhammad, engkau dapat mengulanginya sepanjang waktu, dan 
membacanya sesukamu, dan siapa pun yang mendengarnya akan membacanya setelah engkau, dan 
itu akan terus diulang sampai hari kiamat.
Adapun mukjizat rasul-rasul sebelumnya adalah khusus bagi mereka yang menyaksikan mukjizat, 
maka jika orang yang menyaksikannya meninggal, tidak ada seorang pun setelah mereka yang 
mengetahuinya meskipun dia sezaman dengannya dan tidak melihatnya. Tidak lain adalah bahwa 
kami percaya dan mempercayainya; Karena Al-Qur'an memberitahu kita tentang hal itu
Jadi: keajaiban yang pertama datang sebagai satu tembakan, seperti batang korek api yang menyala 
sekali. Siapa pun yang melihatnya melihatnya dan masalahnya berakhir, tetapi Al-Qur'an memberi 
tahu kita tentang semua mukjizat para rasul sebelumnya, jadi lihatlah mukjizatnya
Seolah-olah Al-Qur'an menawarkan nikmat kepada semua rasul, dan semua keajaiban; Karena itu, 
Allah SWT berfirman tentang Al-Qur'an:
{Dan Kami telah mengungkapkan kepada Anda Kitab dengan kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya dari Kitab dan mengendalikannya.}
[Tabel: 48]
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan melaksanakan shalat
{[Laba-laba: 45]
Dan diketahui bahwa saya membaca: bacaan adalah pernyataan tindakan lidah dan}
dan mengatur
{[Laba-laba: 45]
Ini adalah tindakan memangsa, dan manusia memiliki banyak mangsa, lima di antaranya terkenal: 
mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, hidung untuk mencium, lidah untuk pengecap, dan 
ujung jari untuk sentuhan.
Mereka berkata, sebagai tindakan pencegahan: Lima mangsa yang tampak sebenarnya telah muncul 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Mereka telah menemukan pada manusia indera dan sarana 
persepsi lain yang tidak diketahui sebelumnya, seperti indra otot yang digunakan untuk menimbang 
berat benda, jika tidak, yang mana dari panca indera Anda yang mengetahui berat sebelum Anda 
mengangkat benda dari tanah? Seperti rasa jernih, yang dengannya Anda dapat membedakan 
ketebalan benda di antara jari-jari Anda, misalnya, ketika Anda pergi ke pedagang tekstil, Anda 
mengambil kain di antara jari-jari Anda dan (menggosok) dengan lembut, sehingga Anda dapat 
mengetahui bahwa ini lebih tebal dari ini.
Aneh dalam hal mangsa, lidah mengambil setengah dari semua mangsa, sehingga tindakan panca 
indera disebut tindakan, dan tindakan dibagi: ucapan atau perbuatan.
Setiap gerakan mangsa untuk melakukan suatu tugas disebut tindakan, tetapi tindakan lidah disebut 
ucapan, dan dari sisa mangsa disebut tindakan.



Jadi lidah mengambil posisi ini; Karena bersamanya ada peringatan dari kebenaran, dan 
bersamanya ada dakwah, dan bersamanya ada pesan dari Rasul; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan}
[Kelas 2]
Dia tidak mengatakan: Apa yang tidak kamu lakukan?
Karena ucapan itu sesuai dengan perbuatan, keduanya adalah perbuatan, dan perbuatan adalah niat 
hati
Namun, mengapa ia memilih shalat di antara amalan anggota badan? Mereka berkata: Karena itu 
adalah puncak dari tindakan, sebagaimana Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, menyebutnya: "Sholat adalah tiang agama" dan dengan itu kami membedakan antara 
orang yang beriman dan orang yang tidak percaya.
Pertanyaannya tetap: Mengapa shalat menempati tempat ini di antara rukun Islam? Kami ingin 
menunjukkan di sini bahwa para penentang Islam dan sebagian dari umatnya yang takut 
kebangkitannya akan menghancurkan otoritas mereka, tirani dan tirani ingin membatasi Islam pada 
lima pilarnya. Dia datang untuk mengatur pergerakan kehidupan; Karena keberuntungan mereka 
adalah membatasi Islam pada rukunnya saja
Mereka tidak mengerti bahwa rukun Islam bukanlah keseluruhan Islam, melainkan fondasi dan 
prinsip yang di atasnya dibangun, tetapi mereka ingin mengisolasi Islam dari pergerakan kehidupan.
Kami berkata kepada mereka: Ya, ini adalah rukun Islam. Adapun Islam, mencakup segala sesuatu 
dalam hidup kita, mulai dari puncak akidah dalam ucapan kita: Tiada Tuhan selain Allah, 
Muhammad adalah utusan Allah untuk menyingkirkan hal-hal berbahaya dari jalan. Karena Islam 
adalah agama yang menyerap segala persoalan kehidupan, bagaimana tidak bila Islam mengajarkan 
kita hal-hal yang paling sederhana dalam hidup kita.
Tidakkah kamu melihat dia tertarik dengan ketentuan buang air kecil dan masuk toilet, dan adab 
serta hukum yang terkait dengannya? Tidakkah kamu perhatikan bahwa pemilik hisbah yang 
dititipkan untuk mengawasi pasar dan melaksanakan hukum-hukum pendekatan Allah di muka 
bumi, jika dia melihat seorang tukang daging meniup bangkainya dengan mulutnya, lalu 
mengeksekusi bangkai ini? Karena udara yang digunakan untuk mengembang itu adalah udara yang 
tidak sehat, karena dihembuskan yang sarat dengan karbon dioksida, dan mungkin membawa gas 
berbahaya lainnya yang harus ditransfer ke daging bangkai? Tugasnya juga memeriksa tukang 
cukur, memeriksa kebersihan dan keamanannya dari penyakit, dan jika seseorang mencium bau 
bawang putih atau bawang merah, misalnya, ia memerintahkannya untuk menutup tokonya, dan 
tidak bekerja pada hari ini agar orang tidak dirugikan oleh baunya.
Hukum apa yang menjaga keselamatan orang dan perasaan mereka sejauh ini? Ini adalah agama 
Allah dan metode-Nya, yang tidak meninggalkan yang kecil atau yang besar dalam pergerakan 
kehidupan tanpa menetapkan aturan dan etiket untuk itu.
Apakah contoh hukum ini terisolasi dari gerak kehidupan dan dibatasi dan dibatasi pada masalah 
ibadah saja? Ketika Anda melihat masalah negara terbelakang sekarang - apalagi negara maju - 
Anda akan menemukan bahwa masalahnya adalah ekonomi, dan jika Anda menyelidiki alasannya, 
Anda akan menemukan bahwa mereka meninggalkan metode Allah dan mengganggu ketentuan-
Nya. Suatu kaum yang tidak kami makan sampai kami lapar, dan jika kami makan kami tidak 
kenyang.”
Jika mereka melakukan ini dan sopan dengan etiket Rasul mereka, mereka akan keluar dari krisis 
ini, dan berubah menjadi kehidupan yang mewah.
Sekarang, kita melihat orang beralih ke makanan pembuka sebelum makanan, dan ke digester 



setelahnya. Mengapa? Karena mereka telah melanggar petunjuk Rasul mereka, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mereka makan dengan kenyang, dan makan 
setelah kenyang.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Makan dan minum dan jangan boros}
[Al-A'raf: 31]
Dan diriwayatkan dari orang-orang Arab yang hidup dalam kesulitan: Ya, melanggengkan 
kelaparan
Ya, ini adalah saus yang sebenarnya, dan minuman beralkohol pertama
Kami kembali ke tempat shalat di antara ibadah, dan mengapa itu adalah tiang agama, dan arti: 
"sholat adalah tiang agama" dan "Islam dibangun di atas lima" bahwa agama adalah hal lain, dan ini 
adalah miliknya dasar dan aturan, dan ketika kita mengikuti aturan ini, kita menemukan bahwa pilar 
pertama, dan saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan Selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
Utusan Allah, saya dapat mengatakannya bahkan sekali. Adapun zakat tidak wajib, misalnya pada 
orang miskin, sehingga ia tidak membayar zakat, dan hal yang sama berlaku untuk orang sakit yang 
tidak berpuasa, dan musafir dan wanita yang sedang menstruasi.
Dan seterusnya, haji tidak wajib kecuali bagi yang mampu
Jadi: Apa rukun yang menyertai setiap Muslim, dan tidak jatuh darinya dalam keadaan apa pun? Ini 
adalah doa; Oleh karena itu, dibutuhkan banyak waktu sepanjang siang dan malam, dan dengan itu 
pernyataan kesetiaan permanen kepada Allah SWT, dan dengan mana Anda membedakan antara 
orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, jika Anda melihat seseorang, Misalnya, siapa 
yang tidak berpuasa atau tidak membayar zakat atau tidak melakukan haji, maka Anda dapat 
mengatakan bahwa dia mungkin termasuk orang-orang yang memiliki alasan, dan tanpa orang-
orang yang mampu, tetapi ketika Anda melihat orang yang tidak sholat. , dan dia melakukannya 
berulang kali, maka Anda pasti meragukan keislamannya.
Oleh karena itu, shalat telah mendapat tempat ini di antara semua ibadah lainnya sejak awal 
undang-undang. Tidakkah kamu perhatikan bahwa semua kewajiban agama diatur oleh wahyu 
kecuali doa, karena itu dimulai dengan ucapan langsung Allah SWT kepada Nabi-Nya Muhammad, 
semoga Allah swt, keluarganya, dan para sahabatnya di atas bumi. perjalanan kenaikan
Kami sebelumnya telah mewakili ini, dan Allah memiliki cita-cita, dengan kepala pekerjaan yang 
mengeluarkan perintahnya dengan cara yang berbeda sesuai dengan pentingnya perintah tersebut. 
kantornya dan berikan apa yang dia inginkan
Pemanggilan ini merupakan suatu kehormatan bagi tuan kita, Rasulullah, karena kedekatan 
pengirim dengan pengirim, sehingga kebenaran - Yang Mahakuasa - tidak ingin menghilangkan 
ibunya Muhammad nikmat yang dia berikan kepada Muhammad, jadi seolah-olah dia berkata: 
Barang siapa yang ingin dari hamba-hambaku untuk mendekatiku seperti Muhammad dekat 
dengannya dan dekat dengan dua sudut atau kurang, biarkan dia berdoa
dan artinya}
dan melaksanakan shalat
{[Laba-laba: 45]
Menetapkan sesuatu: melakukannya dengan cara yang paling lengkap yang mengarah ke tujuannya.
Sholatnya melarang kemaksiatan dan kemunkaran
{[Laba-laba: 45]
Dan shalat itu, jika memenuhi syaratnya, mengharamkan pemiliknya dari kemunkaran dan 
kemunkaran. Penguasaan doa-doamu dan keteguhanmu untuk menyempurnakan dan 
menegakkannya



dan artinya}
Sholatnya melarang kemaksiatan dan kemunkaran
{[Laba-laba: 45]
Jelas dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya ketika dia 
diberitahu: "Ya Rasulullah, fulan shalat, tetapi shalatnya tidak menghalanginya. dari maksiat dan 
maksiat.” Dia berkata: "Tinggalkan dia, karena doanya melarangnya."
Yang dimaksud di sini adalah bahwa masalah tersebut bukanlah hal yang universal dan tetap yang 
tidak ketinggalan, melainkan merupakan masalah legislatif, tunduk untuk ditaati, dan dapat 
dilanggar. Itu menghormati siapa pun yang memasukinya
Aku tidak berkata: Hormatilah orang yang memasukinya, karena dia yang menghormati wasiatku 
menghormati mereka yang memasuki rumahku setelah aku, dan dia yang tidak menghormati wasiat 
tidak menghormati mereka yang memasukinya.
Tetapi jika kamu berkata: Hormatilah siapapun yang masuk ke rumah ini, maka kamu wajib 
menghormati setiap orang
Dia mengklarifikasi dari ini firman Yang Mahakuasa tentang Masjidil Haram:
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Dan ketika terjadi bahwa beberapa orang dari keinginan dan keinginan menyerbunya, 
menembakkan api di halamannya, dan membunuh brankas di dalamnya, sebuah keributan besar 
muncul mempertanyakan ayat ini: Bagaimana ini bisa terjadi, dan Allah berfirman
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97]
Jadi mereka menetapkan peristiwa-peristiwa ini sebagai bukti kepalsuan ayat, Allah melarang
Perilaku mereka ini berasal dari kurangnya pemahaman tentang makna perintah kosmis dan 
perintah legislatif.
{Dan siapa pun yang memasukinya aman.}
[Al Imran: 97] Sebuah perintah legislatif yang dapat ditaati dan dilanggar, seolah-olah kebenaran - 
Yang Mahakuasa - berkata: Amankan siapa pun yang memasuki rumah. Benda kosmik tidak pernah 
tertinggal, seolah-olah matahari, misalnya, ditinggalkan suatu hari nanti
Begitu juga di }
Sholatnya melarang kemaksiatan dan kemunkaran
{[Laba-laba: 45]
Sholat adalah hukum dari Allah, maka jika Allah SWT adalah pembuat undang-undang, dia 
berkata:
{Sungguh, Allah memerintahkan keadilan dan kebaikan dan memberi kepada kerabat dan melarang 
kemaksiatan dan kezaliman}
[Lebah: 90]
Artinya: Tidak ada kemaksiatan atau kesalahan padanya, dan ini juga benar. Karena ketika aku 
masuk shalat dengan takbir pembuka, takbir ini mengharamkanku segala sesuatu yang halal bagiku 
sebelum shalat. Dalam shalat, misalnya, saya tidak makan, minum, atau bergerak, meskipun 
masalah ini diperbolehkan sebelum shalat, lalu bagaimana dengan apa yang semula dilarang bagi 
Anda sebelum shalat? Jadi: itu dilarang sejak awal
Doa dalam pengertian ini mencegah Anda dari kemaksiatan dan kejahatan pada waktu yang 
ditentukan. Karena takbir pembukaan (Allah Maha Besar) berarti bahwa Allah lebih besar dari 
segala sesuatu yang ada, bahkan keinginan dan keinginan jiwa. Sholat dalam pengertian ini 
sebenarnya mengharamkan kemaksiatan dan kemaksiatan



Dan yang dimaksud dengan (maksiat) adalah segala yang tercela dari perkataan dan perbuatan (dan 
kejahatan), segala sesuatu yang diingkari oleh fitrahnya.
Dan mengingat Allah lebih besar
{[Laba-laba: 45]
Laki-laki: sumber, dan infinitif ditambahkan ke subjek, seperti: Saya suka pemukulan pangeran oleh 
Zaid, dan ditambahkan ke objek, seperti: Saya suka pemukulan Zaid oleh pangeran, jadi ketika 
Anda mengatakan mengingat Allah, artinya benar: dzikir yang berasal dari Allah, atau dzikir yang 
berasal dari penyembah Allah
Jika kamu mengatakan: dzikir yang datang dari Allah, yaitu kepada orang yang beribadah, maka 
ketika seseorang berdoa, dan mengingatkan Allah dengan bangga dengan ucapannya bahwa Allah 
itu besar dan meninggikannya dengan mengatakan Maha Suci Allah, dan dia bersujud kepada-Nya, 
Maha Suci kepada-Nya, dan tunduk, kemudian Anda melakukan suatu tindakan di mana Anda 
menyebut Allah dalam perkataan dan perbuatan, dan Allah SWT membalas Anda dengan 
menyebut-Nya dengan mengingatkan Anda.
Sesungguhnya mengingat Allah kepadamu lebih besar dan lebih besar daripada mengingat-Nya, 
Maha Suci Dia. Karena kamu telah menyebut Allah dari masa pubertasmu sampai kamu mati, tetapi 
Dia, Maha Suci-Nya, akan memberimu dengan menyebut-Nya stasiun yang tinggi dan tidak ada 
habisnya pada hari di mana kamu tidak akan mati dan berkah dan nikmat-Nya tidak akan terputus. 
Anda.
Inilah yang dimaksud dengan dzikir dari Allah kepada hambanya
Arti lainnya adalah bahwa dzikir itu berasal dari orang yang beribadah kepada Allah, artinya: dzikir 
kepada Allah di luar shalat lebih besar dari pada dzikir kepada Allah dalam shalat, bagaimana? 
Mereka berkata: Karena dalam shalat kamu mempersiapkan diri untuk itu dengan berwudhu, dan 
mempersiapkannya untuk menghadap Tuhanmu setelah takbir pembukaan, maka jika shalat telah 
selesai dan kamu keluar darinya ke dalam gerak kehidupan, mengingat Allah saat kamu jauh dari 
hadirat-Nya dan kamu sibuk dengan pergerakan hidupmu lebih besar dan lebih besar daripada 
mengingatmu di hadapan hadirat
Dan perumpamaan itu - dan Allah SWT memiliki contoh tertinggi - yang memuji pangeran dan 
memuji dia di hadapannya, dan yang memuji dia dalam ketidakhadirannya, siapa di antara mereka 
yang lebih manis, dan siapa di antara mereka yang lebih fasih dan lebih benar dalam mengingat. ? 
Dan bacalah firman Allah Ta'ala tentang shalat Jum'at:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, berjihadlah untuk 
mengingat Allah}
[Jumat: 9]
Artinya: Dzikir kepada Allah dalam shalat, dan janganlah kalian mengira bahwa dzikir itu hanya 
sebatas shalat, karena sesungguhnya hanya:
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari rahmat Allah, dan mengingat Allah 
sering, sehingga Anda binasa}
[Jumat: 10]
Mengingat Allah tidak boleh hilang dari pikiran Anda; Karena mengingat Tuhanmu di luar shalat 
lebih utama dari pada mengingat-Nya, Maha Suci-Nya dalam shalat.
Diriwayatkan atas otoritas Ata bin Al-Sa'ib bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Abdullah bin 
Rabi'ah: Apa pendapatmu tentang firman Yang Mahakuasa:}
Dan mengingat Allah lebih besar
{[Laba-laba: 45]? Dia berkata: Membaca Al-Qur'an itu baik, berdoa itu baik, mengagungkan Allah 
itu baik, mengagungkan-Nya itu baik, mengatakan takbir itu baik, dan nyanyian itu baik untuknya.



Tetapi lebih baik dari itu untuk mengingat Allah ketika jalan-jalan kemaksiatan kepada manusia, 
dan dia mengingat Tuhannya, dan menahan diri dari kemaksiatan-Nya.
Jadi apa yang dikatakan Ibnu Abbas - meskipun perkataan ini bertentangan dengan apa yang dia 
katakan dalam ayat tersebut -? Dia berkata: Sungguh menakjubkan, demi Allah. Karena itu wajar 
bagi seseorang untuk menyebut Allah dalam keadaan taat, maka dia siap untuk mengingatnya, 
tetapi jika dia mengingatkannya tentang keadaan memberontak, dia terhalang darinya, maka ini 
lebih kuat dan lebih fasih, dan ini lebih besar, seperti yang Mahakuasa berkata.}
Dan mengingat Allah lebih besar
{[Laba-laba: 45]
Itulah sebabnya datang dalam hadits yang mulia: “Tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allah 
dalam naungan-Nya, pada hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya – dan di antaranya: 
Seorang laki-laki dipanggil oleh seorang wanita berpangkat dan cantik, dan dia berkata: aku takut 
kepada Allah. Ini adalah mengingat Allah yang Agung; Karena motif-motifnya adalah motif-motif 
kemaksiatan, maka diperlukan usaha untuk mengubah kemaksiatan menjadi ketaatan.
Adapun apa yang dikatakan Ibnu Abbas dalam
Dan mengingat Allah lebih besar
{[Laba-laba: 45]
Mengingat Tuhanmu dengan pahala dan rahmat lebih besar dari mengingat-Nya dengan ketaatan
Dan kelebihan ucapan ini adalah bahwa Tuhanmu Yang Mahakuasa tidak membebankan biaya 
kepadamu sampai setelah usia pubertas, dan meninggalkanmu untuk menghabiskan lima belas 
tahun dalam rahmat-Nya tanpa harus membebankan biaya kepadamu, kemudian Dia memberimu 
berkah-Nya, dan melakukan tidak memutuskan kamu dari ketentuan-Nya meskipun kamu berpaling 
dari pendekatan-Nya, tetapi bahkan jika kamu tidak percaya kepada-Nya, Dia tidak akan ditangkap 
dari kamu. Tangan pemberian dan anugerah-Nya
Maka: Jadi, penyebutan Allah kepadamu tentang penciptaan dari ketiadaan, dan rezeki dari 
ketiadaan, dan pemantapan nikmat-Nya atasmu lebih besar dari penyebutanmu kepada-Nya dengan 
ketaatan, dan Dia mengingatkanmu, Maha Suci Dia, sebelum Dia mewajibkanmu. untuk menyebut 
Dia.
Sebagaimana dzikirmu kepada-Nya, Maha Suci Dia, ketaatan di dunia ini dibatasi waktu, 
sedangkan mengingat-Nya kepadamu dengan pahala, pahala, dan rahmat di akhirat, diperpanjang 
dan tidak pernah berhenti.
Kemudian ia menutup ayat tersebut dengan mengatakan:
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan
{[Laba-laba: 45]
Kami menganggap perkataan ini sebagai kabar gembira bagi orang mukmin, dan peringatan bagi 
orang kafir, seperti yang Anda katakan kepada para siswa pada hari ujian: Siapa yang bersungguh-
sungguh akan berhasil di antara kamu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab.
{
(/ 3311) dan berdebatlah dengan Ahli Kitab kecuali dengan cara yang terbaik kecuali orang-orang 
yang menganiaya mereka, dan katakanlah sebuah amanat yang diturunkan kepada kami dan 
diturunkan kepadamu, Allah dan Allahmu adalah satu dan kami memiliki Muslim (46) benar - Yang 
Maha Kuasa - mengajarkan kita bagaimana berdebat dengan ahli kitab, dan sebelum kita berbicara 
tentang warna-warna kontroversi dalam Al-Qur'an yang Mulia mengatakan: Apa arti kontroversi? 
Argumentatif: Diambil dari kata jadal, yaitu pelintiran suatu benda menjadi lebih kuat setelah 



menjadi lunak, seperti kita melilitkan tali di pedesaan. Kapas atau wol, misalnya, lembut dan 
memakan tempat yang luas. Untuk menjadi lebih kuat, dan sesuai dengan tujuan tali itu 
dimaksudkan, kekuatannya akan menjadi
Dari kontroversi, argumen, kontroversi, dan argumen diambil, dan maknanya: dialog, peziarah, dan 
debat, dan itu berarti ada dua kelompok, masing-masing dengan doktrin yang mendukung dan 
mempertahankannya, untuk saling menggoda, yaitu, untuk menarik dia dari doktrinnya ke 
doktrinnya.
Jika maksudnya adalah benar dalam suatu argumentasi, argumentasi, atau perdebatan, maka nama 
ini saja sudah cukup, tetapi jika argumentasi tersebut masuk ke dalam argumentasi atau 
argumentasi, maka maksudnya bukanlah kebenaran, melainkan agar salah satu dari dua pihak 
menang atas pihak yang bertikai. lain, dan argumen dalam hal ini memiliki beberapa nama, 
termasuk firman Yang Mahakuasa:
{Mereka berlindung dalam tirani mereka}
[Orang-orang Percaya: 75]
Tetapi jika kita memelintir hal yang halus hingga menjadi implisit, dan mengambil kekuatan dari 
hati nurani, apakah Anda akan membuat lawan Anda kuat dalam argumen? Anda mencoba untuk 
memperkuat diri Anda dalam menghadapinya
Mereka berkata: Jika dia mengharamkan yang batil dan menyukai yang haq, maka itu memperkuat 
keyakinannya pada sesuatu yang bermanfaat baginya, seolah-olah dia kembung, memakan tempat 
yang lebih besar dari ukurannya dengan kebatilan yang ada padanya, maka aku kuatkan dia dengan 
kebatilan. kebenaran.
Dan dalam bahasa sehari-hari kita mengatakan (Anu meniup di atas tempat kosong) atau kita 
mengatakan (Anu meniup bulunya) seolah-olah dia mengambil tempat yang lebih besar dari ukuran 
tubuhnya.
Oleh karena itu, kami mencatat bahwa mengatasi suatu argumen bukan hanya masalah argumen, 
melainkan Anda mengatasi hak yang menguntungkan orang lain, memperkuatnya, dan 
mengembalikannya ke ukuran aslinya.
Atau: argumentasi diambil dari argumentasi, yang merupakan landasan, seolah-olah yang kuat 
menjatuhkan yang lemah ke tanah dalam perjuangan, misalnya
Perdebatan itu terjadi antara dua orang, yang masing-masing memiliki pendapat yang dia kenal, 
cintai, dan yakini. Dia membencinya sehingga Anda tidak mengumpulkan dua kekuatan padanya
Jadi, jadilah pria yang lembut dan lembut; Karena nasehat itu berat, sebagaimana Syaqii 
radhiyallahu 'anhu berkata: Jangan menjadikannya gunung, dan jangan mengirimnya untuk 
berdebat, dan biasanya penasehat tampak lebih baik dari yang disarankan.
Dan mereka berkata: Fakta itu pahit, jadi pinjamlah ringannya pernyataan untuk mereka. Karena 
Anda mengecualikan lawan Anda dari apa yang dia kenal, maka jangan lepaskan dia dari apa yang 
dia kenal dengan apa yang dia tidak suka, melainkan dengan apa yang dia sukai.
Dan manusia mengungkapkan satu kebenaran dalam ungkapan yang dia benci, dan 
mengungkapkannya dalam ekspresi yang dia cintai dan nyaman, seperti raja yang melihat dalam 
mimpi bahwa semua giginya telah tanggal, maka dia bertanya kepada seseorang. untuk 
mengungkapkan kepadanya apa yang dilihatnya, maka penerjemah datang kepadanya dan 
mendengarkannya, lalu dia berkata: Arti dari penglihatan ini, Tuhanku, adalah bahwa kamu semua 
binasa Mereka akan mati, jadi kamu pesimis tentang ungkapan ini dan dia tidak menyukainya, jadi 
mereka mengirim ke yang lain dan dia berkata: Ini berarti bahwa Anda akan menjadi yang 
terpanjang di rumah tangga Anda, jadi raja senang dengan perkataannya
Di sini artinya sama, tetapi gaya penyajiannya berbeda



Dan seorang pria memasuki yang lain, dan dia menemukannya menangis, lalu dia berkata: Apa 
yang membuatmu menangis? Dia berkata: Saya telah diambil secara tidak adil, maka dia heran dan 
berkata: Bagaimana dengan Anda jika Anda mengambil keadilan? apakah kamu tertawa?
Artinya, orang yang diambil secara salah tidak boleh bersedih hati; Karena dia tidak melakukan apa 
pun untuk mempermalukannya, dan yang lebih berhak menangis adalah orang yang mengambil 
keadilan dan kebenaran.
Dan seorang laki-laki yang memiliki sahabat karibnya terbunuh, lalu dia duduk sambil menangis 
dan meratap, lalu temannya datang kepadanya dengan simpati, dan lelaki itu berkata kepadanya: 
Anakku dibunuh secara tidak adil, maka temannya berkata: Segala puji bagi Allah yang membuat 
kamu terbunuh, dan tidak menjadikan kamu pembunuh.
Jadi: integritas logika dan ringannya pernyataan itu penting, dan berdebat harus memperhitungkan 
pernyataannya, dan menunggu kesempatan yang tepat, jadi jangan berdebat dengan lawan saat dia 
marah kepada Anda atau ketika Anda marah. dengan dia
Mereka berkata: Seorang pria lewat dan menemukan seorang anak laki-laki tenggelam di laut. Dia 
tidak menunggu sampai dia menanggalkan pakaiannya. Dia melemparkan dirinya sendiri dan 
menyelamatkan anak itu. Kemudian dia mulai memukul dan menamparnya. Anak laki-laki itu 
berkata: Terima kasih, semoga Allah memberkatimu. Mengapa? Karena dia kejam padanya setelah 
dia menyelamatkannya, tetapi apa yang akan terjadi jika dia berdiri di darat, mengutuk dan 
menyiksanya dengan kejam, mengapa dia turun ke laut ketika dia tidak tahu cara mengapung? 
Itulah sebabnya orang bijak berkata: Minta maaf, lalu beri nasehat
Itulah sebabnya Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - mengajari kita prinsip-prinsip 
dan tata krama berargumentasi. Karena dia ingin memindahkan orang dengan argumen ini dari 
kekafiran ke iman, dan dari penyangkalan ke kepastian, dan ini hanya bisa dicapai dengan kebaikan 
dan keringanan hukuman, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang terbaik}
[Lebah: 125]
Dan Dia, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa kontroversi peringkat menurut keadaan lawan. 
Orang yang mengingkari keberadaan Allah memiliki argumen khusus, dan orang yang percaya akan 
keberadaan Allah dan berkata: Dia memiliki sekutu dengan-Nya.
Ada argumen lain, dan siapa pun yang percaya kepada Allah dan mengatakan saya akan mengikuti 
seorang nabi dan saya tidak akan mengikuti Anda memiliki argumen lain secara khusus, dan 
mereka yang berbeda dengan Anda dari orang-orang dari agama Anda memiliki argumen yang 
sesuai dengan situasi mereka.
Jadi, ada tingkatan-tingkatan perdebatan yang kita amati dalam gaya Al-Qur'an. Mengapa mereka 
yang tidak percaya akan adanya Allah berdebat? Dia berkata:
{Apakah mereka diciptakan dari ketiadaan, atau apakah mereka pencipta * atau apakah mereka 
menciptakan langit dan bumi? Tidak, mereka tidak yakin}
[Fase: 35 - 36]
Jadi dia membawa kepada mereka masalah penciptaan yang nyata, yang tidak diklaim siapa pun, 
dan tidak ada yang berani menyangkal, bahkan orang musyrik dan ateis. Karena hal-hal sepele 
dalam kerajinan mereka mereka tahu pembuatnya, dan mereka mengakui pengerjaannya, bahkan 
jika itu adalah gelas kaca atau bahkan pensil, setiap kerajinan pasti memiliki pembuat yang sesuai 
dengannya.
Bukankah Dia yang menciptakan langit dan bumi, matahari dan bulan?
Apakah lebih tepat bagi mereka untuk mengakui Dia, Maha Suci Dia, untuk ciptaan? Dan mereka 



sendiri diciptakan, dan mereka tidak mengatakan bahwa kami menciptakan diri kami sendiri, dan 
mereka tidak mengatakan bahwa kami menciptakan selain kami, lalu siapakah yang menciptakan 
mereka? Dan kami berkata: Klaim itu terbukti kepada pemiliknya selama tidak ada pertentangan 
yang ditegakkan, dan kebenaran - Maha Suci Dia - dikatakan secara terbuka, dan dengan lidah para 
Rasul-Nya, dan dalam Al Qur'an yang akan dibacakan sampai Hari Kebangkitan, dan saya 
mendengar semua orang: Saya adalah pencipta alam semesta ini
Jika orang yang keras kepala berkata: Siapa yang menciptakan Allah? Kami mengatakan: Dia yang 
menciptakannya harus mengungkapkan dirinya sendiri
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, bersaksi kepada diri-Nya sendiri bahwa tidak ada Tuhan selain Dia
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al Imran: 18]
Dan tidak ada yang mengatakan aku adalah Allah
Oleh karena itu: mereka yang mengingkari Sang Pencipta tidak berhak
Inilah argumentasi orang-orang ateis yang mengingkari keberadaan Allah
Adapun orang-orang yang beriman kepada keberadaan Allah, tetapi mempersekutukan-Nya, Maha 
Suci-Nya, kami berdebat dengan mereka sebagai berikut: Apakah sekutu-sekutumu di sisi Allah itu 
ghaib atau kesaksian? Jika mereka mengatakan: Gaib, maka Allah SWT bersaksi tentang diri-Nya 
Keesaan
Dia berkata: Saya satu dan saya tidak memiliki pasangan, jadi di mana pasangan Anda? Mengapa 
mereka tidak membela tuhan mereka dengan Allah? Entah karena mereka tidak berbalik dengan 
pengumuman ini, atau mereka berbalik dan tidak mampu menghadapi, dan dalam kedua kasus 
atribut ketuhanan ditolak dari mereka, jadi dewa apa ini yang tidak tahu apa yang terjadi di 
sekitarnya, atau haruskah mereka menghadapi lawannya? Jika mereka berkata: Sekutu kami adalah 
berhala, pohon, planet, dll, maka ini adalah pekerjaan tangan mereka, jadi bagaimana mereka 
menyembah mereka, maka mereka adalah dewa yang tidak memiliki kurikulum atau biaya, 
sebaliknya apa yang Anda perintahkan kepada mereka dan apa yang kamu larang dari mereka? Oleh 
karena itu: ibadah mereka tidak sah
Kemudian kami bertanya kepada orang-orang yang menyekutukan Allah: Apakah orang-orang yang 
kamu persekutukan dengan Allah atas sesuatu dengan satu kekuatan, atau apakah mereka bergiliran 
di dalamnya, masing-masing memiliki kekuatan atas sesuatu tertentu? Jika mereka berlatih dengan 
satu kemampuan, maka salah satunya cukup dan sisanya tidak berguna, dan jika mereka bergiliran 
dalam hal-hal, maka masing-masing dari mereka mampu untuk satu hal dan tidak mampu dari yang 
lain, dan Allah tidak impoten.
Allah SWT menjawab ini dengan mengatakan:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Yaitu: mereka akan pergi kepadanya untuk melecehkannya dan menyelesaikan masalah mereka 
dengannya, dan bagaimana dia mengambil masalah itu untuk dirinya sendiri, atau untuk bersahabat 
dengannya dan membantunya.
Dan di tempat lain:
{Kemudian setiap tuhan mengambil apa yang dia ciptakan, dan beberapa dari mereka lebih unggul 
dari yang lain.}
[Orang-orang Percaya: 91]
Dan setelah kami menjelaskan dalil-dalil kaum ateis yang mengingkari keberadaan Allah dan dalil-
dalil kaum musyrik, kami berdebat dengan Ahli Kitab, dan mereka lebih baik dari para pendahulu 



mereka. Karena mereka percaya kepada Allah dan bahwa Dia adalah Pencipta, dan mereka percaya 
dalam berkomunikasi tentang Allah, dan mereka percaya pada kitab-kitab yang diturunkan, dan 
perbedaan antara kami dan mereka adalah bahwa mereka tidak percaya pada pesan Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, sementara kami beriman 
kepada rasul-rasul mereka dan kitab-kitab mereka, dan ini adalah ciri pertama yang membedakan 
Islam dengan agama-agama lain.
Kami berkata kepada orang-orang ini: Saya percaya pada utusan Anda, dan rasul mendahuluinya, 
jadi mengapa Anda menyangkal bahwa seorang rasul akan datang setelah dia? Lalu apakah Rasul 
datang setelah Rasulmu untuk membantahnya tentang asal-usul segala sesuatu? Mereka semua 
sepakat tentang prinsip keyakinan dan moral, mereka setuju bahwa mereka adalah hamba Allah 
yang saling mencintai, jadi mengapa Anda berbeda? Tuhan kita - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - 
akan mengajari kita.}
Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan yang lebih baik.
{[Laba-laba: 46]
Karena mereka bukan ateis atau musyrik, karena mereka beriman kepada Allahmu, kepada para 
Rasul, dan kepada Kitab-Kitab. Yang terpenting adalah mereka tidak percaya pada Utusanmu.
Itulah sebabnya beberapa orang keberatan: Bagaimana Islam mengizinkan seorang Muslim 
menikahi wanita Ahli Kitab, dan tidak mengizinkan seorang wanita Muslim menikahi wanita Ahli 
Kitab? Kami berkata: Karena prinsip perwalian dalam pernikahan adalah untuk laki-laki, dan suami 
yang beriman ketika dia menikahi seorang wanita yang beriman adalah seorang yang beriman 
kepada rasulnya, dan suami dari Kitab bukanlah seorang yang beriman kepada rasul dari orang yang 
beriman, perbedaan di antara mereka sangat besar
arti: }
Kecuali yang lebih baik
{[Laba-laba: 46]
Argumennya baik dan lebih baik, dan argumen yang baik didahului oleh firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya aku atau kamu dalam petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata}
[Syeba: 24]
Dan Nuh, saw, baik untuk argumen kaumnya, mengatakan:
{Katakan: Jika Anda yang menciptakannya, maka saya melakukan kejahatan, dan saya tidak 
bersalah atas apa yang Anda tuduh.}
[Hud: 35]
Dia mengaitkan fitnah itu dengan dirinya sendiri, dan menuduh dirinya kriminal jika dia memfitnah, 
dan jika dia bukan pemfitnah, dan dia adalah penjahatnya, maka mereka
Dan Nabi kita Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya 
bersabda dalam debat umatnya:
{Katakanlah: Anda tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya tentang apa yang 
Anda lakukan.}
[Syeba: 25]
Maka dia, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, menyebutkan kejahatan dalam 
haknya sendiri, dan tidak menyebutkannya dalam kasus pendusta yang keras kepala, maka apa etika 
dalam dakwah yang lebih tinggi dari ini etiket? Oleh karena itu: orang-orang kafir memperdebatkan 
apa yang baik, dan orang-orang al- Takab berdebat dengan cara yang lebih baik, karena mereka 
dibedakan dari yang lain dengan keunggulan iman kepada Allah.
Jika mereka melampaui batas dan menganiaya diri mereka sendiri dalam masalah puncak iman, 
kemudian mengklaim bahwa Allah memiliki anak laki-laki atau orang lain, maka mereka akan 



masuk ke jajaran pendahulu mereka dari kalangan musyrik, jadi jika kita diperintahkan untuk 
berdebat dengan mereka di cara yang lebih baik dan mereka mengatakan ini, maka kita harus 
berdebat dengan mereka dalam apa yang sesuai dengan yang terbaik, kita berdebat dengan mereka 
baik dengan baik atau tanpa. Al-Hassan artinya : dengan pedang
Namun, apakah pedang memaksakan kepercayaan? Pedang tidak mengambil dari manusia kecuali 
cetakannya
Adapun hati, hanya iman yang bisa menundukkannya, dan Allah SWT tidak menginginkan cetakan, 
tetapi hati
Dan bacalah ayat dalam Surat al-Shu`ara:
{Mungkin Anda akan menghancurkan diri sendiri, sehingga mereka tidak akan percaya. * Jika 
muncul, Kami akan menurunkan kepada mereka dari langit tanda, dan mereka akan gagal.}
[Penyair: 3-4]
Jika Yang Mahakuasa ingin menaklukkan cetakan dan hati untuk tunduk, sehingga tidak ada yang 
bisa meninggalkan iman selama orang kafir ditemukan, dan orang yang tidak beriman bukanlah 
orang yang kafir kecuali untuk apa yang telah diberikan Allah kepadanya dari wilayah pilihan; 
Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan dari kita hati yang mencintai dan menyembah Dia, Maha 
Suci Dia; Karena Allah layak disembah
Maka: orang-orang yang keluar dari batas Kitab dengan melampaui batas, dan mereka mengatakan 
bahwa Yesus adalah anak Allah, atau bahwa Allah adalah yang ketiga dari tiga, mereka hanya 
termasuk dalam lingkup kemusyrikan dan kekafiran, dan kami akan Jangan katakan ini: Ikutilah 
Rasul kami, tetapi ikutilah Rasul Anda, dan Kitab yang diturunkan kepada Anda dari Allah, dan 
Anda akan menemukan Di dalamnya ada kabar gembira tentang Muhammad.
{Sang Utusan, nabi buta huruf, yang mereka temukan tertulis bersama mereka dalam Taurat dan 
Injil.}
[Al-A'raf: 157]
Jadi, ketika kamu kafir, kamu tidak kafir kepada Muhammad atau Al-Qur'an, tetapi kamu pertama-
tama kafir kepada kitabmu; Oleh karena itu, Allah SWT mengajarkan kepada kita:
{Sesungguhnya telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah Almasih putra 
Maryam}
[Tabel: 17]
Dia juga berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah yang ketiga dari tiga telah 
kafir.}
[Tabel: 73]
Artinya, jangan perlakukan mereka sebagai Ahli Kitab, dan ketika kami ditanya di luar negeri 
tentang anak-anak kami yang ingin menikahi wanita asing, saya biasa mengatakan kepada salah 
satu dari mereka: Tanyakan dulu padanya: Apa pendapatmu tentang Yesus, jika dia bilang dia 
adalah utusan Allah, lalu nikahi dia dan kamu percaya diri; Karena dia adalah kitab, dan jika dia 
berkata: Anak Allah, perlakukan dia sebagai orang yang tidak beriman dan musyrik
Hal ini sesuai dengan makna firman Yang Maha Kuasa:
Kecuali orang-orang yang menganiaya mereka
{[Laba-laba: 46]
Kami tidak membawa pedang melawan mereka; Karena pedang hanya datang untuk melindungi 
pilihan dari yang terpilih, jadi bagi saya untuk menyampaikan agama saya, dan untuk 
menyatakannya dan menjelaskannya.
Jika mereka percaya, maka mereka dipersilakan, dan jika mereka tidak percaya, mereka adalah 



dhimmi, mereka memiliki apa yang kita miliki dan mereka memiliki hutang kita, dan mereka 
membayar pajak sebagai imbalan atas apa yang mereka nikmati di negara kita, dan mereka 
memiliki apa yang kami berutang, dan apa yang kami berikan kepada mereka dengan layanan, jika 
tidak, bagaimana kami dapat membebankan zakat pada orang-orang beriman dan membiarkan 
orang-orang ini tidak menawarkan apa-apa? Oleh karena itu, kita melihat banyak musuh Islam yang 
keberatan dengan masalah pembayaran jizyah, dan mereka melihat bahwa Islam dipaksakan dengan 
kekuatan pedang, dan ini adalah perkataan yang saling bertentangan.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Tidak ada paksaan dalam agama. Kebenaran dimanifestasikan dari kesalahan.}
[Al-Baqarah: 256]
Karena saya tidak memaksa Anda untuk melakukan sesuatu kecuali Anda memiliki argumen yang 
lemah, dan selama kebenaran jelas dan kesalahan jelas, maka tidak perlu paksaan.
Tetapi beberapa orang salah memahami ayat ini, ketika Anda mengatakan kepadanya: Berdoalah, 
dia berkata kepada Anda
{tidak ada paksaan dalam agama}
[Al-Baqarah: 256]
Dan kami katakan kepadanya: Anda tidak mengerti artinya, tidak ada paksaan dalam prinsip agama 
untuk percaya atau tidak percaya, Anda bebas dalam hal ini, tetapi jika Anda percaya dan 
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, maka Anda 
tidak perlu melanggar salah satu batasan Islam, dan perbedaan antara "Tidak" Tidak ada paksaan 
dalam agama" dan "Tidak ada paksaan dalam agama"
Dan dari hikmah Islam adalah untuk mengumumkan aturan murtad bagi orang-orang yang ingin 
beriman, kami katakan padanya untuk berhenti sebelum kamu masuk Islam, ketahuilah bahwa jika 
kamu mundur darinya dan murtad, kami akan membunuhmu, dan keputusan ini menempatkan 
rintangan di depan orang yang menginginkan Islam agar dia berpikir terlebih dahulu, dan tidak 
tunduk kepadanya kecuali dengan wawasan dan bukti yang jelas.
Dan jika dikatakan
Orang-orang Kitab
{[Laba-laba: 46]
Yaitu: kitab yang diturunkan dari Allah, dan Allah Azza wa Jalla mengajarkan kepada Rasul-Nya, 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam, keluarga dan para sahabatnya, untuk berdebat dengan orang-orang 
musyrik dengan mengatakan:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Lebah: 43]
Maka Rasul mengajarinya untuk kembali kepada Ahli Kitab, dan untuk mengambil kesaksian 
mereka, dan di tempat lain dia mengajarinya untuk mengatakan kepada orang-orang yang menolak 
untuk percaya.
{Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu, dan orang yang berilmu.”
[Guntur: 43]
Jadi: Rasul Kami mengutip Anda, untuk apa yang Anda miliki bukti yang jelas dan bukti 
kebenarannya
Hingga Abdullah bin Salam berkata: Aku mengenalnya ketika aku melihatnya sebagaimana aku 
mengenal anakku, dan pengetahuanku tentang Muhammad lebih besar, dan mengapa mereka tidak 
mengenalnya, dan dia disebutkan dalam buku-buku mereka dengan nama dan deskripsinya:
{Sang Utusan, nabi buta huruf, yang mereka temukan tertulis bersama mereka dalam Taurat dan 



Injil.}
[Al-A'raf: 157]
Maka tidakkah terpikir olehmu bahwa kamu dulu mencari kemenangan dengannya atas orang-orang 
musyrik di Madinah, dan berkata: Waktu seorang nabi telah datang untuk diutus di Mekah, maka 
kami akan mengikutinya dan membunuhmu bersamanya, pembunuhan Iklan dan siksaan? Ketika 
Nabi yang kamu kenal datang kepadamu, kamu mengingkarinya dan mengingkarinya:
{Dan mereka selalu menyerukan kemenangan atas orang-orang kafir, dan ketika apa yang mereka 
ketahui datang kepada mereka, mereka kafir itu}
[Al-Baqarah: 89]
Bagaimana Allah menyebutkan kebenaran Rasul-Nya dengan Anda dan buku-buku Anda, dan 
kemudian Anda berbohong? Mereka berkata: Mereka berdusta karena mereka memiliki kekuasaan 
sementara yang mereka takuti, dan mereka percaya bahwa Islam akan mengambilnya dari mereka.
dan kata}
Mana yang lebih baik
{[Laba-laba: 46]
Disebutkan dalam Al-Qur'an, tetapi tidak dalam kontroversi dalam agama. Disebutkan dalam segala 
hal yang memerlukan kontroversi di antara orang-orang. Ini dalam firman-Nya:
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara Anda dan dia 
seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}
[Fassilat: 34]
Seorang pria datang kepada saya menyebutkan ayat ini, dan konsekuensi dari kebajikan, 
mengatakan: Saya bertindak atas ayat tersebut dan tidak menemukan wali intim? Saya mengatakan 
kepadanya: Fakta bahwa Anda membawa masalah ini di kepala Anda adalah bukti bahwa Anda 
tidak membayar dengan cara yang terbaik. Karena Allah SWT tidak memutuskan suatu masalah Al-
Qur'an, dan realitas kehidupan menyangkalnya.
Itulah sebabnya salah seorang ahlul fikih berkata: Wahai orang-orang yang dilecehkan oleh 
pelakunya, siapa yang akan membayar tebusanmu dengan apa, agar kamu lihat siapa?
{Bayar dengan apa yang lebih baik}
[Fassilat: 34]
sampai Anda melihat
{Jadi jika yang antara Anda dan dia adalah permusuhan, seolah-olah dia adalah teman dekat.}
[Fassilat: 34]
Saya ingat bahwa seorang pemuda datang kepada saya dan berkata: Paman saya kaya, dan saya 
miskin, dan dia meninggalkan saya dan menikmati uangnya oleh orang lain. Dia diam, dan saya 
berkata kepadanya: Jadi Anda tidak mencintainya dengan dia, tetapi ketahuilah bahwa berkah 
mencintai pemiliknya lebih dari pemiliknya menyukainya. Jadi jangan pergi ke pembencinya ketika 
pemiliknya
Yang harus Anda lakukan adalah kembali ke kebenaran, dan menyingkirkan apa yang Anda 
temukan di hati Anda untuk paman Anda, dan percaya bahwa Allah adalah Pemelihara.
Setelah dialog dengan pria itu - dan Allah bersaksi - bel pintu berbunyi, dan dia berkata kepadaku: 
Apakah kamu tidak tahu apa yang terjadi? Aku bilang apa? Dia berkata: Paman saya datang kepada 
saya satu jam sebelum fajar, dan ketika saya membuka pintu untuknya, dia memukuli dan mengutuk 
saya, mengatakan: Mengapa Anda meninggalkan saya untuk orang asing memakan uang saya 
sementara Anda berada di sana? Kemudian dia memberi saya kunci dan berkata: Dari pagi Anda 
memulai pekerjaan saya sendiri
Saya berkata kepadanya: Anda mencintainya di paman Anda, jadi dia datang untuk mengetuk pintu 



Anda
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
Kecuali orang-orang yang menganiaya mereka
{[Laba-laba: 46]
yaitu: mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan politeisme; Karena Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Jangan salahkan dirimu, jangan salahkan Allah; Karena penindas lebih kuat dari yang tertindas
Dia menjadikan politeisme sebagai ketidakadilan yang besar karena itu adalah dosa yang tidak 
dapat diampuni.
{Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, dan Dia mengampuni yang 
kurang dari apa yang Dia kehendaki.}
[Wanita: 116]
Syirik adalah kezaliman besar terhadap dirimu sendiri. Adapun dosa-dosa tanpa syirik, pasti ada 
jalan keluarnya, dan semoga kamu dibebaskan darinya dengan bertaubat dengan rahmat dan 
ampunan Allah.
Kemudian Dia mengajarkan kita kebenaran - Maha Suci Dia - yang lebih baik dalam menanggapi 
orang-orang yang dianiaya di antara mereka:}
Dan katakanlah, Kami beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami dan diturunkan 
kepadamu, dan Allah kami dan Allahmu adalah satu, dan kami bagi-Nya.
{[Laba-laba: 46]
Artinya: Maka apa bedanya, selama Allah itu Esa, dan selama kitabmu menyebutkan rasul yang 
datang setelah rasulmu, dan rasulmu mendahului rasul, maka seharusnya kamu beriman kepadanya, 
dan beriman kepadanya.
Seorang wanita datang untuk mengeluh bahwa suaminya tidak memenuhi apa yang dia janjikan 
kepadanya, dan dia menetapkan bahwa sebelum menikah dia tidak boleh pergi ke istri pertamanya. 
Dia berkata: Ya, saya berkata: Mengapa Anda menerimanya? Dia berkata: Saya menyukainya dan 
dia menyukainya. Aku berkata: Maka tidak ada keberatan baginya jika wanita lain menyukainya 
dan dia menikahinya, dan dia berkata kepadanya: Jangan pergi ke yang kedua, apakah ini 
menyukaimu? Maka: hormati hak yang pertama di dalamnya, sehingga yang ketiga menghormati 
hak Anda di dalamnya, jadi dia bangun dan pergi
Dan dia berkata:}
Allah kami dan Allahmu adalah satu
{[Laba-laba: 46]
Karena kata-kata di sini adalah untuk mereka yang melakukan kesalahan dan mengatakan poligami
Di sini, Yang Mahakuasa berkata:
Dan kami tunduk padanya
{[Laba-laba: 46]
Dia tidak mengatakan, misalnya: Kami beriman kepadanya, dan mengapa? Karena iman adalah 
keyakinan hati bahwa Anda percaya kepada Allah, sedangkan iman bukanlah ucapan, iman adalah 
bahwa Anda mempercayainya, dan bahwa Anda percaya bahwa dia akan membuat undang-undang 
untuk Anda, dan bahwa masalah diserahkan kepadanya. “Dan jangan lakukan ini”, dan ada orang-
orang yang hatinya tidak beriman, namun mereka melakukan pekerjaan Muslim Mereka adalah 
orang-orang munafik
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Orang Badui berkata: "Kami percaya." Katakanlah, “Kamu tidak beriman”, tetapi katakanlah, 



“Kami telah menerima”. Dan ketika iman memasuki hatimu.
[kamar: 14]
Jadi, ada perbedaan antara iman dan Islam, karena yang satu mungkin tersedia tanpa yang lain. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman,
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh}
[Ashar: 1-3]
Dia berkata di sini:}
Dan kami tunduk padanya
{[Laba-laba: 46]
Artinya: pelaksana ajaran agama kita
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan demikianlah Kami telah menurunkan Kitab kepadamu.
{
(/ 3312) serta orang-orang yang menurunkan kepadamu kitab yang diberi kitab itu beriman 
kepadanya dan orang-orang yang beriman kepada-Nya dan mendustakan ayat-ayat Kami hanyalah 
orang-orang kafir (47) ayat
{Demikianlah Kami telah menurunkan kepadamu Kitab}
[Laba-laba: 47]
Artinya: Sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab kepada orang-orang yang mendahului 
kamu, Kami turunkan kepadamu sebuah kitab yang memuat tata cara, dan kitab-kitab surga itu ada 
dua jenis: bagian yang memuat pendekatan Rasul dalam (Lakukan ini) dan (Lakukan jangan 
lakukan ini), dan ini adalah kemitraan di semua buku yang diturunkan kepada para Rasul, dan satu 
buku adalah Al-Qur'an, yang datang dengan metode dan keajaiban bersama-sama
Semua rasul sebelum Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya memiliki kitab yang didalamnya terdapat kurikulum dan mukjizat yang terpisah dari 
kurikulum.
Adapun Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya kitabnya Al-
Qur'an dan mukjizatnya Al-Qur'an, maka lihatlah bagaimana mukjizat itu bertemu dengan 
kurikulum agar tetap melekat. untuk itu; Karena waktu pesan Muhammad meluas ke Hari 
Pembalasan, mukjizat harus tetap ada bagi orang-orang untuk mengatakan, Muhammad adalah 
Utusan Allah, dan ini adalah mukjizatnya.
Sementara kita tidak bisa, misalnya, mengatakan: Yesus ini adalah Utusan Allah, dan ini adalah 
mukjizatnya; Karena ia tidak tetap, dan kami tidak mengetahuinya kecuali dengan menceritakannya 
kepada Al-Qur'an.
Tapi, apakah setiap utusan datang dengan keajaiban? Keajaiban tidak datang kecuali kepada orang 
yang menantangnya dan menuduhnya berbohong, sehingga keajaiban datang untuk membuktikan 
kesungguhannya dalam berkomunikasi tentang Tuhannya; Itulah sebabnya kami menemukan, 
misalnya, bahwa tuan kami Shetha, Idris dan Shuaib tidak memiliki keajaiban
Dan Abu Bakar -ra dengan dia - dan Ny. Khadijah, ibu dari orang-orang beriman, apakah mereka 
membutuhkan keajaiban untuk percaya pada Rasulullah? Tidak pernah, begitu dia berkata: Saya 
adalah Rasulullah, mereka percaya padanya, jadi apa alasan keajaiban itu? Jadi: Rasulullah, semoga 
Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, membedakan saudara-saudaranya para rasul bahwa 
bukunya adalah inti dari mukjizatnya. Bagaimana Anda menantangnya? Dan orang-orang Arab 
adalah orang-orang yang fasih dan fasih, dan mereka biasa mendirikan pasar untuk ucapan dan 
acara, maka dia menantang mereka dengan kefasihan dan kefasihan Al-Qur'an untuk membuat yang 



serupa, kemudian dengan sepuluh bab ( surah), kemudian dengan satu surah. Jadi tidak ada yang 
datang seperti itu
Al-Qur'an juga merupakan kitab yang mendominasi semua kitab-kitab yang mendahuluinya.
Adapun kepercayaan, mereka tetap dan tidak ada pembatalan di dalamnya, dan juga tidak ada 
pembatalan dalam berita dan berita.
Pembatalan hanya dimungkinkan dalam undang-undang dengan aturan, lakukan dan jangan 
lakukan, karena undang-undang tersebut sesuai dengan penyakit dari lingkungan yang berbeda.
Itulah sebabnya beberapa rasul sezaman dengan Ibrahim, Luth, Musa dan Shuaib, saw, dan masing-
masing dari mereka memiliki pesan; Karena ia menuju ke suatu tempat tertentu untuk mengobati 
salah satu penyakit di dalamnya, pada saat sarana konvergensi antara lingkungan yang berbeda 
terputus, sehingga kelompok itu berada di tempat yang mungkin tidak mereka ketahui tentang orang 
lain di lingkungan tetangga. .
Adapun Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dia datang - 
sebagaimana Tuhannya tahu untuk selamanya - pada tanggal dengan konvergensi lingkungan dan 
tumpang tindih peradaban. Peristiwa itu terjadi di ujung dunia.
Oleh karena itu, penyakit juga akan bersatu, dan selama penyakit dari berbagai bangsa telah bersatu, 
cukuplah bagi mereka untuk memiliki satu utusan untuk mengobatinya, dan menjadi utusan bagi 
seluruh umat manusia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka kepada mereka Kami berikan Kitab
{[Laba-laba: 47]
yaitu: oleh Anda}
percaya padanya
{[Laba-laba: 47]
Karena tidak ada otoritas temporal untuk memisahkan mereka dari kitab baru, maka mereka melihat 
deskripsi nabi baru yang disebutkan dalam buku mereka dan kemudian mencocokkannya dengan 
deskripsi Rasulullah; Oleh karena itu, ketika Salman al-Farsi mengabarkan bahwa seorang nabi 
baru berada di Mekah, dia mendatangi guru kami, Rasulullah, dan mulai merenungkannya dan 
melihatnya dengan seksama, dan dia menemukan dalam dirinya dua tanda dari apa yang kitab-kitab 
sebelumnya. disebutkan, dan mereka adalah bahwa dia, damai dan berkah Allah besertanya dan 
keluarga dan para sahabatnya, menerima hadiah, dan tidak menerima sedekah, maka dia melihat ke 
sana-sini mungkin Dia melihat yang ketiga, sehingga Rasulullah mengerti kepadanya apa yang telah 
Allah berikan kepadanya dari kecerdasan kenabian yang telah Allah tempatkan dalam dirinya, dan 
berkata: Mungkin Anda menginginkan ini, dan dia mengungkapkan kepadanya meterai kenabian, 
yang merupakan tanda ketiga.
Dan dari kebijaksanaan tuan kami Abdullah bin Salam, dan dia pergi ke tuan kami, Rasulullah, 
yang - Ibn Salam - tentang Yudaisme - dan dia berkata: Wahai Rasulullah, orang-orang Yahudi 
adalah orang-orang yang pudar - artinya mereka banyak berdebat dengan sia-sia - dan saya takut 
jika saya menyatakan Islam saya, mereka akan menghina saya, dan mereka akan menganiaya saya, 
dan mengatakan saya tidak bermoral, jadi saya ingin, ya Rasulullah, jika mereka datang kepada 
Anda untuk tanyakan kepada mereka tentang saya, dan jika mereka mengatakan apa yang mereka 
katakan, saya mengumumkan masuk Islam saya. Ketika sekelompok orang Yahudi datang kepada 
Rasulullah, dia bertanya kepada mereka: Apa pendapatmu tentang Abdullah bin Salam? Mereka 
berkata: Syekh kami, rabi kami, dan tuan kami
dll. Abdullah berkata: Adapun apa yang mereka katakan tentang saya, mereka berkata: Wahai 
Rasulullah, saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Anda adalah utusan 



Allah. Mereka adalah orang-orang yang tercengang? Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
Dan di antara mereka adalah orang-orang yang beriman
{[Laba-laba: 47]
yaitu, dari orang-orang kafir Mekah, yang akan datang setelah ini dan percaya pada Al-Qur'an.}
Dan tidak seorang pun kecuali orang-orang kafir yang mengingkari ayat-ayat Kami.
{[Laba-laba: 47]
Penolakan: penolakan yang disengaja; Karena dari penyangkalan apa yang keluar dari 
ketidaktahuan, misalnya, dan penyangkalan berasal dari fakta bahwa garis keturunan adalah negasi 
atau afirmasi, jadi jika lidah mengatakan afinitas afirmatif, dan di dalam hati ada negatif atau dia 
mengatakan negatif dan di dalam hati ada yang negatif. hati adalah penegasan, maka inilah yang 
kita sebut tidak bersyukur.
Oleh karena itu, Al-Qur'an membedakan antara bentuk lafal dan perasaan lafal dalam jiwa. Baca, 
misalnya, firman Allah SWT:
{Ketika orang-orang munafik datang kepada Anda, mereka berkata: Kami bersaksi bahwa Anda 
adalah utusan Allah}
[Orang-orang Munafik: 1]
Ini adalah kata yang baik dan indah dari mereka
{Dan Allah mengetahui bahwa kamu adalah Rasul-Nya.}
[Orang-orang Munafik: 1]
Artinya: itu adalah perkataan yang sesuai dengan ilmu Allah, tetapi...
{Dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik adalah pendusta}
[Orang-orang Munafik: 1]
Bagaimana mungkin kebenaran menghakimi mereka dengan kebohongan, padahal mereka telah 
mengatakan apa yang sesuai dengan ilmu Allah? Kita berkata: Kalimat-kalimat Allah perlu 
direnungkan maknanya, karena kebenaran menilai mereka sebagai pembohong, bukan dalam 
ucapan mereka: Anda adalah Utusan Allah, karena ini adalah kebenaran, melainkan dalam 
kesaksian mereka; Karena kesaksian lisan yang tidak sesuai dengan keyakinan hati, maka apa yang 
disaksikan adalah benar, tetapi kesaksian adalah dusta.
Namun, mengapa memilih orang-orang kafir dalam masalah tidak tahu berterima kasih? Mereka 
berkata: Karena orang kafir memiliki kewaspadaan dan hati nurani, maka dia tidak berani 
mengucapkan kata ini; Karena dia mengetahui bahwa Allah SWT tidak mengambil manusia untuk 
dosa-dosa mereka sekarang, tetapi menunda mereka untuk mereka ke Hari Pembalasan, sehingga 
masalah ini mencegah mereka dari pengingkaran.
(3313) Dan kamu tidak membaca kitab sebelumnya dan tidak pula kamu menuliskannya dengan 
tangan kananmu, sehingga orang-orang yang zalim curiga terhadap firman-Nya (48):
{baca terus}
[Laba-laba: 48]
yaitu: Anda membaca, dan memilih untuk membaca karena Anda hanya membaca apa yang Anda 
dengar, seolah-olah bacaan Anda dari apa yang Anda dengar membuat ucapan Anda di samping apa 
yang Anda dengar, kami katakan: dia membacakan artinya: itu datang setelahnya
{Dan jangan menyilangkannya dengan tangan kananmu.}
[Laba-laba: 48]
Arti: menulis
Ada perbedaan antara membaca dan menulis, karena kamu membaca karena kamu menghafal dan 
menghafal hasil mendengarkan, seperti saudara-saudara kita yang Allah telah siksa dengan 
pengekangan pandangan mereka dan mereka membaca, tetapi mereka hanya membaca apa yang 



mereka dengar; Karena pendengaran, seperti yang telah kami katakan, adalah indera pertama yang 
melakukan tugasnya dalam diri seseorang, jadi adalah mungkin untuk menghafal apa yang telah 
Anda dengar, tetapi untuk menulisnya adalah hal lain.
Pidato di sini adalah salah satu bentuk argumentasi dan bujukan bagi orang kafir Quraisy yang 
mengingkari Rasulullah, dan bentuk hiburan bagi Rasulullah, seolah-olah Dia Maha Suci-Nya 
berfirman kepada Rasul-Nya: Tenanglah. .
Penyangkalan ini bagi Anda adalah fitnah terhadap Anda. Karena kamu tidak membaca kitab 
sebelumnya, tidak pula kamu menulisnya dengan tangan kananmu, dan mereka mengetahui 
riwayatmu di dalamnya
Sebagaimana firman Allah SWT di tempat lain:
{Aku telah tinggal bersamamu seumur hidup sebelum dia, tidakkah kamu mengerti?}
[Younes: 16]
Empat puluh tahun yang dihabiskan Rasulullah di antara umatnya sebelum misi, mereka tidak 
mencoba membaca, menulis, atau berkhotbah, atau menghiasi puisi, jadi bagaimana Anda bisa 
menyangkalnya sekarang? Jika mereka mengatakan: Dia adalah seorang jenius dari Muhammad, dia 
menundanya sampai usia empat puluh tahun
Kami berkata: Jenius biasanya datang pada akhir dekade kedua kehidupan pada usia tujuh belas 
atau delapan belas tahun, dan siapa yang menjamin Muhammad untuk tinggal sampai usia empat 
puluh tahun, ketika dia melihat pegulat keluarganya, kakeknya, ayahnya dan ibunya? Jika Anda 
memiliki sesuatu untuk dibaca atau ditulis, mereka akan memiliki alasan, dan akan ada keraguan 
dalam masalah yang menyebabkan mereka curiga terhadap masalah Anda, seperti yang mereka 
katakan:
{Dan mereka berkata, "Legenda zaman dahulu, yang dia tulis, dan mereka didiktekan kepadanya 
pada pagi dan sore hari.}
[Al-Furqan: 5]
Dan mereka berkata:
{Hanya manusia yang mengajarkannya}
[Lebah: 103]
Al-Qur'an menjawab mereka
{Lidah orang-orang yang menyimpang darinya adalah asing, dan ini adalah bahasa Arab yang 
jelas.}
[Lebah: 103]
Dan mereka berkata: Penyihir
Dan mereka berkata: Seorang penyair
Dan mereka berkata: Gila
Semua ini adalah rekayasa dan kepalsuan yang mudah ditanggapi: Jika dia adalah seorang penyihir, 
mengapa dia tidak membuat Anda terpesona juga, dan masalahnya akan selesai? Dan jika dia 
seorang penyair, apakah Anda mencoba untuk mengatakan puisi sebelum misinya? Dan jika Anda 
mengatakan gila, maka kegilaan telah kehilangan akal, sehingga seseorang tidak dapat memilih di 
antara alternatif. Sudahkah Anda mencoba sesuatu dari itu pada Muhammad? Bagaimana orang gila 
bisa berakhlak mulia, menurut kesaksian Anda, bahwa dia adalah orang yang jujur dan jujur, karena 
dia memiliki disiplin dalam fakultas dan perilaku, jadi bagaimana Anda menuduhnya gila? dan kata
{sebelum dia}
[Laba-laba: 48]
Ini memiliki keajaiban dalam Kitab Allah, termasuk ayat ini:
{Dan Anda tidak membaca sebuah buku sebelumnya, juga tidak Anda menuliskannya dengan 



tangan kanan Anda.}
[Laba-laba: 48]
Maka sebagian orang yang mengetahui (sebelumnya) berkata: Artinya, sebelum Al-Qur'an 
diturunkan kepadamu, dan perkataan ini
{Ciuman}
[Laba-laba: 48]
Hal ini menunjukkan bahwa mungkin saja Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, tahu bagaimana membaca dan menulis setelah Al-Qur'an 
diturunkan kepadanya, sehingga tidak ada seorang pun di dalam hidupnya. ummat yang lebih baik 
darinya dalam segala hal, atau dalam salah satu sifat baik
Kemudian renungkan apa yang Dia katakan:
{Mengapa kamu tidak membunuh para nabi Allah sebelumnya?}
[Al-Baqarah: 91]
Apakah dia tidak masuk ke dalam ketakutan Rasulullah bahwa mereka mungkin berani 
menyerangnya dan membunuhnya, sehingga dia akan diintimidasi oleh mereka, atau dia akan 
memasuki jiwa mereka, dan mereka berani menyerangnya seperti mereka telah membunuh orang-
orang? nabi sebelumnya? Oleh karena itu, ayat itu datang untuk memutuskan bahwa ini adalah 
masa lalu, tetapi sekarang semua ini tidak akan pernah terjadi, dan Allah tidak akan memampukan 
Anda dari Nabi-Nya.
dan kata}
dan kamu tidak
{[Laba-laba: 48]
Ini telah diulang berkali-kali dalam Kitab Allah, dan mereka menyebutnya dalam bentuk lampau, 
sekarang, dan masa depan
Seperti dalam firman-Nya:
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada Musa.}
[Cerita: 44]
Dan firman-Nya:
{Dan kamu tidak termasuk penduduk Madyan, membacakan untuk mereka ayat-ayat Kami.}
[Cerita: 45]
Dan firman-Nya:
{Dan Anda tidak akan memiliki mereka ketika mereka melemparkan pena mereka, yang mana dari 
mereka akan menjaga Maria?}
[Al Imran: 44]
Dan di sini: }
Dan kamu tidak akan membaca kitab sebelumnya, dan kamu tidak akan menuliskannya dengan 
sumpahmu.
{[Laba-laba: 48]
Itulah sebabnya Tuhannya - Yang Mahakuasa - menggambarkannya sebagai
{Nabi yang Tidak Berhuruf}
[Al-A'raf: 157]
Dan janganlah kamu mengira bahwa buta huruf itu cacat pada diri Rasulullah, dan jika itu cacat 
pada orang lain, maka itu adalah suatu kehormatan. Karena makna ibuku berarti pada hakikatnya 
ketika ibunya melahirkannya, dia tidak belajar apa-apa dari siapapun, dan begitu pula Rasulullah 
tidak belajar dari penciptaan, tetapi hanya belajar dari Sang Pencipta, begitu pula tingkatannya. 
pengetahuannya tentang penciptaan



Di antaranya adalah kedudukan yang diambil Imam Ali radhiyallahu 'anhu dalam ilmu dan fatwa 
hingga Umar radhiyallahu 'anhu bercerita tentang dirinya - dengan apa yang diketahui tentang Umar 
dari kebenaran pendapat sejauh itu. Al-Qur'an akan diturunkan sesuai dengan pendapatnya, dan 
untuk mendukung perkataannya - Umar berkata: Ini adalah tempat yang menyedihkan di tanah di 
mana tidak ada ayah Hassan
Mengapa? Karena dia adalah orang yang argumentasi, logika dan fasih, apakah dia tidak mengacu 
pada Al-Faruq dalam masalah wanita yang lahir enam bulan setelah pernikahannya, dan Umar ingin 
membebankan hadd padanya? Karena lazimnya masa hamil adalah sembilan bulan, maka sebagian 
orang bersegera dan berkata: Telah didahului olehnya, tetapi imam berbeda pendapat, maka ia 
berkata kepada Umar: Tetapi Allah berkata sebaliknya, Umar berfirman: Dan apa itu? Dia berkata: 
Bukankah Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan ibu menyusui anak mereka selama dua tahun penuh}
[Al-Baqarah: 233]
Dia berkata: Ya
Dia berkata: Bukankah dia mengatakan:
{Dan kehamilan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}
[Al-Ahqaf: 15]
Dengan mengurangi dua tahun dari tiga puluh bulan, sisanya adalah enam bulan. Jika seorang 
wanita melahirkan enam bulan, maka ini adalah hal yang wajar dan tidak ada keraguan
Pada hari Hudzaifah memasuki Omar radhiyallahu 'anhu, Umar bertanya kepadanya: Bagaimana 
jadinya, Hudzaifah? Hudzaifah berkata: Wahai Amirul Mukminin, aku menyukai hasutan, dan aku 
membenci kebenaran, dan aku shalat tanpa wudhu, dan aku memiliki di bumi apa yang bukan 
kepunyaan Allah di langit.
Umar marah, dan mereka hendak memukulnya dengan bedak di tangannya, lalu ia masuk ke dalam 
Ali dan mendapati Umar marah dan berkata: Mengapa aku melihatmu marah, Amirul Mukminin? 
Lalu dia menceritakan kepadanya apa yang terjadi pada Hudhaifah, lalu Ali berkata: Ya, wahai 
Amirul Mukminin, dia menyukai hasutan. Karena Allah SWT berfirman:
{Uang Anda dan anak-anak Anda hanyalah cobaan.}
[Al-Taghabun: 15]
Dan dia membenci kebenaran, artinya: kematian adalah hak, tetapi kami membencinya, dan dia 
berdoa untuk Nabi tanpa wudhu, dan dia memiliki seorang putra dan seorang istri di bumi, dan itu 
bukan untuk Allah di surga.
Umar mengatakan pepatahnya yang terkenal: Sungguh tempat yang menyedihkan di tanah di mana 
Abu Al-Hassan tidak
Mengapa Ali dibedakan dengan perbedaan ilmu, fiqih, dan argumentasi ini? Karena dia dibesarkan 
di batu kenabian, maka dia mengambil dari sumbernya, dan dia dibesarkan dalam pelukan ilmu-
ilmu Islam sejak kecil, dan dia tidak tahu apa-apa dari informasi zaman pra-Islam.
Kemudian Allah SWT berfirman
jika
{[Laba-laba: 48]
Artinya: Jika Anda membaca atau menulis.}
untuk kecurigaan para abolisionis
{[Laba-laba: 48]
yaitu, mereka akan memiliki alasan dan sudut pandang tentang kecurigaan. Kecurigaan bukan 
berarti keraguan belaka, melainkan kecurigaan tuduhan, yaitu: mereka menuduh Rasulullah saw 
berilmu membaca dan menulis; Itulah sebabnya dia menggambarkan mereka sebagai salah dalam 



tuduhan mereka tentang dia, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya.
(3314) Sebenarnya, itu adalah tanda-tanda yang nyata dalam dada orang-orang yang diberi ilmu, 
dan tidak ada seorang pun kecuali orang-orang yang zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami (49).
{melainkan}
[Laba-laba: 49]
Sebuah surat yang menunjukkan serangan dari apa yang datang sebelumnya, dan konfirmasi dari 
apa yang datang setelah itu
{dia adalah}
Yaitu: Al-Qur'an
{Tanda-tanda yang nyata dalam dada orang-orang yang diberi ilmu}
[Laba-laba: 49]
Dia tidak mengatakan, misalnya: dalam ingatan mereka; Karena izin menerima ucapan dan 
menyampaikannya kepada pikiran, karena sebelum menetap di hati dan di dada, dan di dalamnya 
berubah menjadi keyakinan dan kepastian yang tidak menerima keraguan dan tidak bergeming.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang Al-Qur'an:
{Diturunkan oleh Roh Setia * ke dalam hatimu agar kamu menjadi salah satu pemberi peringatan}
[Penyair: 193-194]
Dia berkata:
{di hatimu}
[Penyair: 194]
Artinya: segera menetap di hatinya, dan dia tidak mengatakan dengan izin Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka berkata: Andai saja ayat-ayat diturunkan kepadanya.}
(/ 3315), dan mereka mengatakan tidak diturunkan kepadanya ayat-ayat dari Tuhan melainkan ayat-
ayat Allah, tetapi saya adalah pemberi peringatan yang jelas (50) yaitu setelah datang kepada 
mereka Al-Qur'an dan setelah Oadzhm meminta ayat-ayat lain, dan kami telah mengatakan : Yang 
Maha Kuasa adalah jika mengusulkan ayat rakyat dari utusan mereka Maka dia menjawab mereka 
apa yang mereka minta, dan jika mereka berbohong setelah itu, saudara laki-laki yang perkasa, kuat 
dan cakap akan mengambil mereka
Misalnya, bacalah firman Allah Ta'ala:
{Dan Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu dengan penglihatan, dan mereka 
menganiayanya}
[Al-Isra: 59]
Ketika mereka mengingkari ayat yang mereka minta, Allah membinasakan mereka. Karena 
persoalannya, maka, bukanlah persoalan ayat dan bujukan, melainkan desakan kekafiran, maka: 
permintaan turunnya sebuah ayat khusus untuk anjuran mereka tidak menghalangi mereka dari 
kekafiran juga kepada Rasulullah.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda.}
[Al-Isra: 59]
Yaitu: bahwa mereka menyarankan
{Kecuali bahwa orang dahulu menyangkalnya}
[Al-Isra: 59]
Dan ketika ayat itu turun dan mereka mengingkarinya, maka azab surga akan turun atas mereka, 
tetapi kebenaran - Maha Suci Dia - telah membuat perjanjian dengan Rasul-Nya Muhammad, 
semoga Allah swt, keluarganya dan sahabatnya, bahwa dia tidak akan menyiksa umatnya ketika dia 



berada di antara mereka, sebagaimana firman Allah:
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan Allah tidak akan 
menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
[Al-Anfal: 33]
Inilah alasan yang menghalangi datangnya ayat usul, maka ayat-ayat yang disarankan adalah ayat-
ayat kosmik yang datang dan pergi, seperti korek api yang dinyalakan satu kali, kemudian padam, 
siapa yang melihatnya melihatnya, dan itu menjadi berita bagi mereka yang tidak. melihatnya.
dan kata
{jika tidak}
[laba-laba: 50]
Ini digunakan dalam bahasa Arab dengan dua kegunaan: Jika Anda memasukkan kalimat nominatif, 
seperti: Jika bukan karena Zaid dengan Anda, saya akan mengunjungi Anda, dan ini adalah surat 
pantangan dari keberadaan, karena kunjungan itu menolak karena kehadiran Zaid.
Dan jika Anda masuk ke dalam kalimat yang sebenarnya, seperti: Jika bukan untuk pelajaran Anda, 
itu adalah untuk menasihati dan mendesak tindakan
katakan mereka
{Seandainya tidak ada ayat yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya.}
[laba-laba: 50]
Ayat yang datang kepada mereka dari Allah tidak mengakuinya, dan kemudian bertentangan 
dengan diri mereka sendiri ketika mereka berkata:
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Jadi: Anda mengakui Al-Qur'an, Anda yakin akan hal itu, tetapi apa yang menghentikan Anda 
adalah bahwa itu turun pada Muhammad dari antara semua orang.
Kemudian kami melihat mereka juga menentang diri mereka sendiri dalam hal ini, dan mengaku 
tanpa merasa bahwa Muhammad adalah utusan Allah ketika mereka berkata:
{Jangan membelanjakannya dari Rasulullah sampai mereka bubar.}
[Orang-orang Munafik: 7]
Selama Anda tahu bahwa dia adalah Rasulullah, mengapa Anda menentangnya? Jadi: intuisi 
bawaan mengingkari mereka, kebenaran diucapkan di lidah mereka sementara mereka lalai.
Dan kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - menjawab mereka:
{Katakanlah, ayat-ayat hanya dengan Allah.}
[laba-laba: 50]
Itu bersama Allah, bukan denganku, dan bukan dengan permintaan sesuai keinginanmu
{Saya hanyalah pemberi peringatan yang jelas}
[laba-laba: 50]
Artinya: Ini adalah misi saya, dan dia memilih untuk memperingatkan meskipun dia, damai dan 
berkah Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, adalah kabar baik dan pemberi peringatan, 
tetapi dia memilih mereka di sini dengan peringatan, karena mereka adalah orang-orang yang 
sombong, dan orang-orang yang batil dan ingkar, maka kata peringatan cocok dengan mereka tanpa 
kabar gembira. Maka kebenaran berkata:
Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan Kitab kepadamu?
(/ 3316) Ulm Acfhm Aku turunkan kepadamu kitab itu dibacakan kepada mereka sebagai rahmat 
dan peringatan bagi orang-orang yang beriman (51) dan pertanyaan di sini untuk mengagumi dan 
menyangkal berarti: betapa tidak cukupnya Al-Qur'an tidak meyakinkan mereka bahwa itu adalah 
ayat-ayat terbesar, apakah Oadzhm datang bahkan satu ayat dari ayat-ayat, dan datang kepada 



mereka banyak Dari pelajaran dan keajaiban? Jadi: mereka ingin berhati-hati dan tidak percaya, jika 
tidak jika mereka mencari kebenaran mencari petunjuk, satu ayat dari Al-Qur'an sudah cukup bagi 
mereka untuk mempercayainya.
Dan firman-Nya:
{dibacakan kepada mereka}
[Laba-laba: 51]
Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya pernah 
menerima wahyu dengan beberapa ayat, dan mungkin berlangsung selama dua atau tiga perempat. 
Bangsa novel dan bangsa pelestarian
Kemudian waktu salat tiba, dan Rasulullah akan salat bersama mereka dengan ayat-ayat yang 
diturunkan kepadanya, mengulanginya sesuai perintahnya.
{Kami akan membacakan untukmu, jadi jangan lupa}
[Atas: 6]
Jika tidak, Anda memiliki hak untuk menantang orang yang paling berkesan untuk mengulangi 
khotbah atau pidato yang dia berikan selama setengah jam, misalnya, dan kemudian mengulanginya 
kepada Anda seperti yang dia katakan pertama kali.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya yang demikian itu adalah rahmat dan dzikir.}
[Laba-laba: 51]
tapi kepada siapa?
{untuk orang-orang yang beriman}
[Laba-laba: 51]
Karena Al-Qur'an tidak berbuah kecuali orang-orang yang menerimanya dengan baik dan beriman 
kepadanya. Adapun orang-orang kafir itu tuli telinganya dan buta bagi mereka, mereka tidak 
mengerti dan tidak memikirkannya; Karena mereka menerima Dia bukan dengan kemurnian jiwa, 
tetapi dengan kebencian dan kebencian, sehingga mereka tidak menerima cahaya-Nya, berkat-Nya, 
atau bimbingan-Nya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang orang-orang yang menerima firman Allah dengan 
baik:
{Katakanlah: Itu adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman.}
[Faslat: 44]
Adapun orang-orang yang mengingkarinya dan tidak menerimanya dengan baik, dia berkata tentang 
mereka:
{Dan orang-orang yang tidak beriman, ada ketulian di telinga mereka, dan kebutaan ada pada 
mereka.}
[Faslat: 44]
Dan kami telah mengatakan: Tindakannya sama, tetapi masa depan berbeda, dan kami mewakilinya 
dengan seseorang yang meniup tangannya untuk menghangatkannya dalam dingin, dan seseorang 
yang meniup teh untuk mendinginkannya, dan Anda juga meniupnya lilin untuk memadamkannya, 
dan meniup api untuk menyalakannya.
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman}
[Al-Isra: 82], jadi ada perbedaan antara kesembuhan dan rahmat. Penyembuhan artinya: ada cacat, 
maka kamu sembuh, tetapi rahmat tidak mengembalikan penyakit itu kepadamu, dan penyakit itu 
tidak datang kepadamu lagi, karena Al-Qur'an diturunkan untuk mengobati penyakit psikologis, 



mengobatinya dengan membaca dan mengimunisasi kamu terhadap mereka, sehingga hal itu tidak 
mempengaruhi kamu, dan jika kamu terjerumus ke dalam sesuatu dari penyakit-penyakit ini, maka 
bacalah apa yang datang pada mereka dari Al-Qur'an, karena mereka akan disembuhkan dengan 
izin Allah, maka: Penyembuhan menyembuhkan penyakit jika itu jatuh ke dalam kelalaian perilaku 
diri.
Jika kita menerapkan masalah Al-Qur'an dalam jiwa kita, kita akan memiliki rahmat ini. Manusia 
adalah tubuh, nilai, makna, dan moral. Makna-makna ini dalam diri manusia disebut paranormal. 
Dia mungkin sehat dalam struktur dan tubuh, tetapi dia sakit dalam jiwa. Oleh karena itu, di antara 
spesialisasi kedokteran, kami menemukan psikiatri, dan setiap pasien yang tidak menemukan 
penyebab organik penyakitnya mendiagnosisnya sebagai penyakit mental, dan ketika Anda bertanya 
kepada psikiater, Anda menemukan bahwa semua dia memiliki obat yang menenangkan pasien. 
atau menenangkannya untuk tidur sehingga dia tidak memikirkan apa pun, dan apakah ini 
pengobatannya? Dan jika kita merenungkan Kitab Tuhan kita, kita akan menemukan di dalamnya 
dua obat: fisik dan psikologis. Keamanan tubuh adalah bahwa Allah SWT telah mengizinkan hal-
hal untuk Anda, dan hal-hal yang dilarang untuk Anda. Yang harus Anda lakukan adalah mematuhi 
metode Tuhan Anda dan bebas dari penyakit tubuh. Sampai kenyang, maka bacalah dalam Al-
Qur'an:
{Anak Adam, ambil perhiasanmu di setiap masjid, dan makan dan minum, dan jangan berlebihan, 
karena dia tidak menyukai tangan kanan}
[Al-A'raf: 31]
Kemudian Anda akan menemukan dalam Sunnah Nabi catatan penjelasan untuk ayat ini: “Menurut 
anak Adam, mereka akan menopang pinggangnya.” Jika perlu: "Sepertiga untuk makanannya, 
sepertiga untuk minumannya, dan sepertiga untuk jiwanya."
Prinsip dasarnya adalah seseorang makan untuk hidup, bukan hidup untuk makan
Dan sebagian orang yang dangkal berkata: Apa yang dimaksud dengan “sepertiga dari nafasnya”, 
dan apakah nafas itu ada di dalam perut? Dan sekarang, dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
kita tahu bahwa lapisan perut menekan diafragma dan menyempitkan ruang paru-paru, 
mengakibatkan sesak napas.
Sedangkan dari segi psikologis, penyakit jiwa diakibatkan oleh menyusutnya mangsa karena sifat 
pembentukannya, atau mengembang karena sifat pembentukannya, seperti telur, misalnya, yang 
memiliki ukuran tertentu.
Ini juga merupakan dasar dari penyakit pada jiwa manusia; Karena fakultas jiwa harus tetap dalam 
keadaan seimbang dan merata, dan Anda menemukan keseimbangan ini dalam pendekatan Tuhan 
Anda - Yang Mahakuasa - di mana Dia berfirman:
{Agar kamu tidak bersedih atas apa yang kamu lewatkan, dan tidak bersukacita atas apa yang telah 
diberikan kepadamu.}
[Besi: 23]
Itu berarti:
{agar Anda tidak menyesali apa yang telah Anda lewatkan}
[Besi: 23]
kontraksi
{Dan jangan bersukacita atas apa yang telah datang kepadamu.}
[Besi: 23]
ekstroversi
Dan keduanya tercela dan terlarang, tetapi siapa yang tidak putus asa atas apa yang telah berlalu, 
dan tidak bergembira dengan apa yang akan datang? Oleh karena itu kami menemukan orang-orang 



bodoh yang tidak terguncang oleh peristiwa dalam kesehatan yang kuat; Karena mereka tidak 
peduli dengan pertunangan, sehingga para penyair tidak memahami makna ini, seperti yang 
dikatakan salah satu dari mereka: Dan di negara tidak ada ketabahan dalam tekad. dia memiliki
Jadi: Rahmat ada di sisi Allah. Jika kita mematuhinya, kita aman dari penyakit, baik materi maupun 
moral
(/ 3317) Katakanlah: Cukuplah Allah antara aku dan kamu, Dia mengetahui apa yang di langit dan 
di bumi, dan orang-orang yang beriman yang batil dan yang kafir kepada Allah itulah orang-orang 
yang merugi (52) (Katakanlah) Apa saja: Bagi kamu orang-orang yang mendustakan
{Cukuplah Allah antara aku dan kamu sebagai saksi}
[Laba-laba: 52]
Artinya: Cukuplah Allah bersaksi untukku bahwa aku telah mencapainya, karena kesaksianmu 
kepadaku tidak ada gunanya, sama seperti itu tidak bermanfaat bagiku dari imanmu, dan 
kekafiranmu tidak membahayakanku, maka pahalaku dari Tuhanku. pesan belaka dan saya telah 
diberitahu, dan Allah bersaksi kepada saya bahwa
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata, “Aku bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu.”
[Guntur: 43]
Artinya: Kamu tidak cukup dengan ayat-ayat itu, dan kamu tidak beriman kepadanya, tetapi aku 
cukup dengan Tuhan dari ayat-ayat ini sebagai saksi antara aku dan kamu, oleh karena itu: ada 
perselisihan dalam komunikasi antara Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dan kaumnya yang mengingkarinya dalam berbicara tentang Tuhannya.
Oleh karena itu, perlu untuk mengadili litigasi ini, dan jika kita melihat masalah moralitas dalam 
perselisihan, kita menemukan bahwa terdakwa mengaku, atau saksi yang benar bersaksi, bukan 
saksi palsu, dan kemudian masalah itu diajukan kepada hakim untuk memutuskan dengan kesaksian 
atau bukti.
Hakim tidak boleh seenaknya, maka peran pelaksana putusan datang, yaitu kekuasaan eksekutif. 
Jika saksi memberikan keterangan palsu, atau hakim atau pelaksana putusan ditipu dan ditipu dalam 
pelaksanaannya, maka persoalannya akan terbalik.
Adapun pemerintahan kebenaran - Maha Suci Dia - dalam perselisihan antara Muhammad dan 
umatnya, cukup Allah SWT sebagai penguasa, hakim dan penegak, mengapa? Karena Allah SWT:
{Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi}
[Laba-laba: 52]
Tidak ada yang disembunyikan darinya di bumi atau di surga, dia mengetahui rahasia dan apa yang 
tersembunyi, jadi kesaksian apa yang lebih adil daripada kesaksiannya? Dia, Maha Suci Dia, adalah 
hakim yang adil yang menghakimi dengan kebenaran. Karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak memiliki 
hawa nafsu yang cenderung kebatilan, dan Dia tidak mengubah pelaksanaan hukum; Karena dia 
menjalankan penilaiannya
Jadi: Siapakah pemenang dalam pemerintahan hakimnya yang sebenarnya - Yang Maha Suci dan 
Yang Maha Tinggi - dan pihak-pihak yang berselisih di dalamnya adalah Muhammad dan 
kaumnya? Rasul Allah memenangkan Allah untuk menjadi syahid, dan orang-orang kafir kalah 
ketika mereka tidak percaya kepadanya, dan bukti yang datang kepada mereka dalam Al-Qur'an 
yang Mulia tidak cukup bagi mereka.
Pengetahuan Allah tentang yang gaib bukanlah obat dan studi untuk diketahui. Sebaliknya, hal-hal 
datang dengan waktu yang kuno sejak dahulu kala, dan dunia muncul sesuai dengan apa yang dia 
lihat sebagai keabadian. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:



{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Artinya: Dia mengatakan sesuatu, seolah-olah itu benar-benar ada, menunggu perintah dari Allah 
untuk menampakkan diri kepada manusia, maka perkataan-Nya (Jadilah) hanya untuk penampakan.
Mahakuasa berkata:
{tahu rahasia dan paling tersembunyi}
[Taha: 7]
Apakah ada rahasia tersembunyi? Mereka berkata: Rahasianya adalah apa yang Anda temukan 
dalam diri Anda, dan yang paling tersembunyi adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, mengetahuinya 
sebelum itu ada dalam diri Anda.
Beberapa telah berhenti pada perkataan Yang Mahatinggi:
{Dia mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.}
[An-Nur: 29]
Dan Allah berfirman:
{Dia mengetahui apa yang diucapkan dengan lantang, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan.}
[Para Nabi: 110]
Mereka berkata: Apa alasan bersyukur kepada Allah atas ilmu yang diucapkan, dan dengan ilmu 
yang kami ucapkan, karena ini adalah sesuatu yang tidak tersembunyi dan semua orang 
mengetahuinya? Dan kami berkata: Pahamilah apa yang Allah maksudkan, karena makna itu tidak 
mengatakan, Maha Suci Dia: Aku tahu apa yang kamu nyatakan, atau apa yang kamu ucapkan, 
tetapi apa yang kamu semua nyatakan, dan apa yang kamu semua nyatakan. , sehingga Anda tidak 
dapat membedakan suara ini dari suara itu
Tetapi Allah SWT dapat membedakan suara-suara ini, dan mengembalikannya masing-masing 
kepada pemiliknya; Oleh karena itu, kita melihat dalam demonstrasi bahwa setiap orang dapat 
mengatakan apa pun yang dia inginkan, dan mengucapkan apa yang tidak berani dia nyanyikan 
sendiri; Karena suaranya akan bercampur dengan suara-suara, dan akan tersembunyi di dalamnya, 
sehingga tidak diketahui sumbernya, dan dengan demikian ilmu yang keras lebih kuat dari pada 
ilmu yang ghaib.
Jika Anda mengatakan bahwa beberapa ilmuwan, melalui penemuan dan penelitian mereka, telah 
mengetahui rahasia yang tersembunyi di alam semesta, seperti listrik, atom, dan lainnya, maka 
mereka mengetahui yang gaib.
Kami berkata: Ya, mereka mengetahui sesuatu yang tersembunyi di alam semesta, tetapi mereka 
mengajarkannya tentang tempat-tempat yang Allah ciptakan dan mudahkan bagi mereka, jadi 
mereka mengambil tempat-tempat ini dan mencapai penemuan mereka bersama mereka, sebagai 
putra Anda, misalnya, menyelesaikan latihan teknik, jadi dia menggunakan data
Jadi; Sebenarnya, itu tidak terlihat, melainkan sesuatu yang ada, tetapi memiliki kelahiran dan 
waktu di mana ia muncul.
Mahakuasa berkata:
{Dan mereka tidak memahami apa pun dari pengetahuan-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Artinya: Dia ingin dilahirkan, jadi jika kelahiran rahasia itu datang, dan mereka tidak mencapainya 
dengan penelitian mereka, dan tidak berdiri di tempatnya, Allah mengungkapkannya kepada 
mereka, meskipun secara kebetulan, dan mereka menemukan banyak rahasia alam semesta secara 



kebetulan.
Yang gaib yang benar adalah yang tidak memiliki dasar yang mengarah ke sana, dan tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah, dan tentang siapa Allah berfirman:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Jin: 26-27]
Rasul - kemudian - tidak mengetahui yang gaib, melainkan mengetahui yang gaib
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan orang-orang yang beriman kepada yang batil
{[Laba-laba: 52]
yaitu dengan menyembah berhala dan berhala selain Allah.}
Dan mereka kafir kepada Allah
{[Laba-laba: 52]
Pencipta itu Diperlukan
Inilah para pecundang
{[Laba-laba: 52]
Karena kekufuran ciptaan kepada Sang Pencipta tidak mempengaruhi diri-Nya, Maha Suci-Nya, 
atau sifat-sifat kesempurnaan pada-Nya, karena Dia menciptakan mereka dengan sifat-sifat 
kesempurnaan, maka Dia memiliki sifat-sifat kesempurnaan, baik mereka beriman maupun kafir.
Tetapi ada perbedaan antara orang-orang yang beriman dan orang-orang yang kafir. Manusia, pada 
dasarnya, tertarik pada kehidupan dan berpegang teguh pada itu, sampai-sampai jika dia menderita 
penyakit, dia mencari pengobatan untuk mempertahankan hidupnya sementara dia takut mati, dan 
dia melihat gulat orang-orang di sekitarnya, dan bagaimana nenek moyangnya mendahului dia dan 
tidak satupun dari mereka diabadikan, dan dia melihat bahwa kematian datang tanpa alasan; Bahkan 
dikatakan: Kematian tanpa sebab adalah penyebabnya
Oleh karena itu: kematian adalah kenyataan, tetapi orang meragukannya dan tidak 
membayangkannya sendiri karena mereka membencinya; Itulah sebabnya dikatakan di jalan: Saya 
belum melihat kepastian yang lebih seperti keraguan daripada kepastian kematian orang
Dan untuk kepastian seseorang dalam kematian, kita melihat bahwa dia suka tinggal di putranya, 
dan di putra putranya, agar ingatannya tetap selama mungkin, dan selama itu terjadi, lalu mengapa 
Anda tidak beriman kepada Allah, sehingga iman akan mewarisi Anda kehidupan yang abadi, abadi 
dan tanpa akhir, yang tidak meninggalkan atau meninggalkan Anda, dan itu adalah kehidupan 
akhirat
Jadi, siapa yang rugi? Yang rugi adalah orang-orang kafir yang membatasi hidupnya hanya untuk 
hidup di dunia ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka akan menyiksamu dengan siksaan, dan jika tidak ada istilah
{
(/ 3318) dan Astjlonk disiksa dan bukan untuk nama datang kepada mereka siksaan dan Aotinhm 
tiba-tiba mereka tidak merasa (53) heran bahwa manusia bertanya pada dirinya sendiri penderitaan, 
dan bahwa Astjlh semakin lambat, maka: seperti yang diminta oleh mereka, tetapi karena mereka 
percaya itu adalah kenyataan mereka sendiri, dan hanya jika didokumentasikan dari belakang apa 
yang mereka minta
{Dan jika bukan karena waktu yang ditentukan, siksaan akan datang kepada mereka}
[Laba-laba: 53]
Karena segala sesuatu di sisi Allah ada waktu dan ada masanya, dan ada istilah yang berbeda-beda 



menurut perbedaan para sahabatnya, dan itu adalah istilah orang dan usia mereka, dan mereka 
adalah istilah yang terpisah untuk mereka, tetapi ada istilah yang menyatukan mereka. semua, dan 
mereka menyetujuinya, dan itu adalah istilah saat ini.
Allah SWT berfirman:
{Jadi ketika waktunya telah tiba, mereka tidak akan menundanya satu jam, juga tidak akan 
memajukannya.}
[Al-A'raf: 34]
Yaitu: dengan istilahnya masing-masing
Adapun istilah Kebangkitan adalah satu istilah yang disebut dengan Dia, Yang Maha Tinggi, dan 
salah satu perbedaan yang menakjubkan antara kedua istilah tersebut adalah bahwa istilah yang 
terpisah di dunia ini mengakhiri kehidupan, adapun untuk istilah akhirat. , hidup dimulai dengan itu.
Dan artinya
{Dan jika bukan karena waktu yang ditentukan, siksaan akan datang kepada mereka}
[Laba-laba: 53]
Bahwa masalahnya bukan pada keinginan dan keinginan mereka; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Manusia diciptakan dari terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
dan katakan:
{Aku akan menunjukkan kepadamu ayat-ayat-Ku, jadi jangan terburu-buru}
[Para Nabi: 37]
Oleh karena itu, “ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, 
mengakhiri perjanjian damai Hudaybiyah antara dia dan orang-orang kafir Mekah, dan puas untuk 
kembali bersama para sahabatnya tanpa melakukan kewajiban umrah, para sahabat, Ali dan Umar 
marah, dan mereka tidak menyukai perjanjian ini, dan mereka hampir bertentangan dengan 
Rasulullah dalam kecemburuan agama mereka, sampai-sampai Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan memberinya kedamaian atas dia, keluarganya. dan para sahabatnya, lalu dia menemui Ummu 
Salamah radhiyallahu 'anhu sambil berkata: "Umat Islam binasa." Dia berkata: Mengapa, ya 
Rasulullah? Dia berkata: "Saya memerintahkan mereka, tetapi mereka tidak mematuhi." Dia 
berkata: Ya Rasulullah, maafkan mereka, karena mereka tertekan. Mereka datang merindukan 
Rumah Allah, dan mereka dekat. Dari dia seperti ini, kemudian mereka dicegah dan berpaling, 
maafkan mereka, ya Rasulullah, tetapi pergi dan lakukan apa yang Allah perintahkan untuk Anda 
lakukan dan tinggalkan mereka, dan jika mereka melihat Anda melakukannya, mereka 
melakukannya, dan mereka tahu bahwa ini adalah tekad
Sungguh, Rasulullah pergi, dan membubarkan umrahnya, maka orang-orang melakukan hal yang 
sama.” Nasihat Lady Ummu Salamah berhasil, dan dia menyelamatkan situasi.
Kemudian Allah menjelaskan kepada mereka kebijaksanaan untuk kembali tahun ini tanpa 
pertempuran, karena di Mekah ada saudara-saudara bagi kamu yang beriman, dan mereka 
menyembunyikan iman mereka, dan jika kamu memasuki Mekah melawan mereka, kamu akan 
membunuh mereka tanpa mengetahui iman mereka.
Omar - semoga Allah meridhoinya -, seperti biasa, tegas dalam kebenaran. Dia berkata: Ya 
Rasulullah, bukankah kami berada di jalan yang benar? Dia berkata: Semoga damai dan berkah 
Allah atas dia dan keluarga dan para sahabatnya: "Ya." Dia berkata: Apakah mereka tidak di atas 
kebatilan? Dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, berkata, “Ya.” Dia 
berkata: Mengapa kita memberikan dunia dalam agama kita? Abu Bakar berkata: Tetaplah pada 
jahitanmu, Omar.



Maksud saya, berhenti pada batas Anda dan batasi diri Anda, lalu dia berkata setelah itu untuk 
membenarkan perjanjian ini: Tidak ada penaklukan yang lebih besar dalam Islam daripada 
penaklukan Hudaybiyah - bukan penaklukan Mekah
Mengapa? Karena Al-Hudaybiyyah mengekstraksi dari orang-orang kafir pengakuan Muhammad, 
dan mereka menentangnya dan tidak mengakui panggilannya, dan sekarang mereka menulis 
perjanjian dengannya dan menyetujui pendapatnya, maka itu memberi Rasulullah sebuah 
kesempatan untuk mengabdikan dirinya pada masalah panggilan dan menyebarkannya ke seluruh 
Jazirah Arab, tetapi pada saat itu orang tidak memikirkan apa yang ada di antara Muhammad dan 
Tuhannya, Dan para hamba biasanya bergegas, dan Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - 
tidak jangan terburu-buru tergesa-gesa para hamba sampai hal-hal mencapai apa yang Dia inginkan
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan dia akan datang kepada mereka secara tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.
{[Al-Ankabut: 53]
Artinya: tiba-tiba, tidak seperti yang mereka inginkan}
dan mereka tidak mengerti
{[Laba-laba: 53]
Mereka tidak merasa saat itu, atau tidak merasa sekarang bahwa itu benar, dan itu telah terjadi 
untuk jangka waktu yang tidak terbatas? Yang dimaksud adalah bahwa mereka tidak merasakan 
sekarang bahwa itu akan datang, bahwa itu memiliki jangka waktu yang ditentukan, dan bahwa itu 
akan mengejutkan mereka dengan kengeriannya, jadi mereka harus mengetahui ini mulai sekarang, 
dan mempercayainya.
Jadi: bukan berarti mereka tidak merasa mendadak; Karena perasaan mereka yang tiba-tiba pada 
saat itu tidak berarti apa-apa bagi mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka mempercepatmu dengan siksaan
{
(3319) Mereka mempercepat kamu dengan siksaan, dan bahwa neraka akan mengelilingi orang-
orang kafir. Dan siksaan itu sepadan dengan kemampuan si penyiksa, kekuatan dan kelemahannya, 
meliputi dan kelengkapannya.
dan arti dari
{untuk mengelilingi orang-orang kafir}
[laba-laba: 54]
Pengarahan adalah memasukkan sesuatu dari semua sisinya, sehingga ada empat arah: utara, 
selatan, timur dan barat, dan di antara arah asli adalah sub departemen, dan antara sub departemen 
juga sub-arah, dan briefing adalah salah satu yang mencakup semua arah ini.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya Kami telah menyediakan api bagi orang-orang yang zalim yang kanopinya 
mengelilingi mereka}
[Gua: 29]
Artinya: dari semua sisi
Salah satu hal aneh tentang api di akhirat adalah bahwa api di dunia ini dapat menyiksa seseorang 
dengan api yang mengelilinginya yang tidak dapat dia hindari, tetapi api pada dasarnya naik; 
Karena nyala apinya mengarah ke atas, tetapi jika berada di bawah kaki Anda, Anda dapat 
menginjaknya dengan kaki Anda, saat Anda mematikan, misalnya (puntung) rokok.
{Pada Hari ketika siksaan akan menutupi mereka}
(3320) Pada hari siksaan menutupi mereka dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka, dan Dia 



akan berfirman, "Cobalah apa yang kamu lakukan dulu."
{Mereka akan memiliki nuansa api di atas mereka, dan nuansa di bawah mereka}
[grup: 16]
Dan kedua arah ini tidak berasal dari api di dunia ini; Karena api, menurut sifatnya, naik ke atas, 
dan jika di bawah kaki, itu padam
Jadi: ini adalah kemajuan dalam siksaan, karena tidak terbatas mencakup dari semua sisi, tetapi juga 
datang kepada mereka dari atas dan bawah mereka.
Tetapi si penyiksa dapat ditundukkan oleh siksaan, dan berpegang teguh sehingga Anda tidak 
menertawakannya, dan ini datang kepadanya siksaan dari jenis lain, siksaan yang menghina dan 
menghinanya, dan dikatakan kepadanya:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Asap: 49]
Itulah sebabnya siksaan itu digambarkan sebagai: memalukan, menyakitkan, hebat, dan parah
Dan firman-Nya:
{Dan dia berkata, "Rasakan apa yang biasa kamu lakukan.}
[laba-laba: 55]
Dia tidak mengatakan: Rasakan apinya, tetapi rasakan apa yang kamu lakukan, seolah-olah 
pekerjaan itu sendiri adalah api yang membakar mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Wahai para penyembahku}
(/ 3321) Wahai hamba-hamba-Ku yang percaya bahwa tanah yang luas untuk beribadah Vaabdon 
(56) setelah hak terjadi Yang Mahakuasa bagi orang-orang kafir dan orang-orang yang ingkar ingin 
keseimbangan terjadi dalam konteks, Vhdtna di sini bagi orang-orang beriman menjadi mengerikan 
bagi orang-orang kafir, ketika Bicaralah tentang mereka, dan apa penderitaan mereka, termasuk 
orang-orang yang beriman akan menerima kebahagiaan, dan itu akan menjadi kesedihan yang besar 
bagi mereka. Jika orang-orang mukmin tidak mengambil kebahagiaan ini, masalah itu akan menjadi 
lebih mudah bagi mereka.
Dan firman-Nya:
{Yaabadi}
[Laba-laba: 56]
Kami telah mengatakan sebelumnya: Semua makhluk adalah hamba-hamba Allah, dan hamba-
hamba Allah ada dua jenis: seorang yang beriman dan seorang yang tidak beriman, dan masing-
masing dipilih oleh Allah: orang yang beriman dan hamba-hamba Allah adalah dari dua jenis: 
mukmin dan kafir, dan masing-masing dipilih oleh Allah: Jadi, ia menjadi hamba dalam segala hal, 
bahkan dalam pilihan. Ketika mereka melakukan itu, mereka layak menjadi budak dan hamba 
Allah.
Adapun orang-orang kafir, dia menolak kehendak Tuhannya, dan memilih kekafiran atas iman, dan 
kemaksiatan atas ketaatan, dan lupa bahwa dia adalah hamba Allah yang ditaklukkan dalam hal-hal 
yang tidak bisa dia pilih. Jangan lakukan itu), dan kamu dulu memberontak melawan Allah
Mengapa Anda tidak memberontak terhadapnya mengenai nasib yang dia berikan kepada Anda, 
mengapa Anda tidak bertobat dari penyakit atau kematian? Jadi: Kamu berada dalam genggaman 
Tuhanmu dan kamu tidak bisa lepas darinya
Dengan demikian, orang beriman dan orang kafir sama dalam beribadah kepada Allah, tetapi 
perbedaannya adalah dalam ibadah di mana orang percaya datang dengan sukarela dan puas dengan 
kehendak Allah, dan perbedaan antara seorang budak yang mematuhi Anda dan Anda menyeretnya 
dalam rantai , dan seorang budak yang melayani Anda saat dia bebas dan bebas



Dan dengan demikian orang beriman datang untuk percaya kepada Allah secara sukarela dengan 
kemungkinan kekafiran, dan ini adalah penghambaan dan pengabdian bersama.
dan arti dari
{Sesungguhnya tanahku luas}
[Laba-laba: 56]
Tuhan mereka berbicara kepada mereka dengan ucapan ini ketika mereka berada di bumi dan 
luasnya, untuk menarik perhatian mereka bahwa mereka akan dianiaya dan disiksa, dan bahaya dan 
kesakitan akan menimpa mereka. dirimu sendiri
Oleh karena itu Nabi kita, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, mengatakan: “Bumi adalah untuk Allah, dan hamba-hamba semuanya untuk Allah, jadi 
jika Anda melihat yang baik, maka tinggallah di tempatnya. .”
Jadi apa yang kita derita sekarang adalah batasan-batasan ini dan batasan-batasan ini yang kita 
tetapkan dalam geografi tanah Allah.
Itulah sebabnya kami pernah berkata di Perserikatan Bangsa-Bangsa: Jika Anda berusaha untuk 
menerapkan salah satu prinsip Al-Qur'an, tidak akan ada kejahatan di bumi, yaitu firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Rahman: 10]
Dan artinya: tanah itu adalah semua tanah untuk orang-orang, semua orang, jadi jika mata 
pencaharian Anda sempit di satu tempat, maka carilah di tempat lain, jika tidak yang membuat 
orang lelah sekarang adalah bahwa ada tanah tanpa laki-laki, atau laki-laki tanpa tanah, dan di sini 
adalah Sudan, misalnya, di sebelah kami, di mana tanah terbaik ditemukan, dan Anda tidak 
menemukan siapa pun untuk mengolahnya, mengapa ? Karena batasan yang kita kenakan pada diri 
kita sendiri
Dan penyair itu jujur ketika dia berkata: Untuk hidupmu, tidak ada negara yang menyempitkan 
rakyatnya, tetapi moral manusia itu sempit. Kemudian dia berkata, Maha Suci Dia}
jadi sembahlah aku
{[Laba-laba: 56]
Jika kita mengambil prinsip emigrasi, kita harus tahu bahwa imigrasi memiliki syarat, yang pertama 
adalah: berhijrah ke tempat yang memelihara iman Anda dan tidak menguranginya, dan melihat 
sebelum Anda meninggalkan negara Anda apakah Anda akan mampu di diaspora untuk melakukan 
urusan agama Anda seperti yang diperintahkan Allah atas Anda? Jika itu masalahnya, maka tidak 
ada keberatan. Kalau tidak, tidak ada hijrah ke tempat yang akan mengeluarkan saya dari lingkaran 
iman, atau mencegah saya dari memenuhi perintah agama saya.
Apakah memuaskan Anda untuk hidup mengumpulkan uang di tanah orang-orang kafir, dan untuk 
membawa putri Anda kepada Anda, misalnya, dengan seorang pemuda di tangannya yang Anda 
tidak tahu apa pun yang telah dikenakan pada Anda, karena Anda telah mengenalnya di jalan orang, 
maka semua yang telah kamu kumpulkan tidak akan bermanfaat bagimu, dan apa yang telah dilukai 
dari martabatmu tidak akan diperbaiki.
Dan telah kami jelaskan bahwa hijrah itu boleh saja ke rumah yang aman, di mana kamu aman 
dalam agamamu, dan kamu aman bahwa tidak ada yang akan menggodamu atas namanya, dan 
itulah migrasi yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. Abyssinia, dan itu bukan tanah iman, tetapi 
tanah keamanan.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya membenarkan perintahnya untuk 
berhijrah dengan mengatakan: "Ada seorang raja yang di hadapannya tidak ada yang tertindas 
secara tidak adil."



Karena itu, dia tidak memerintahkan mereka, misalnya, untuk bermigrasi ke pinggiran Jazirah Arab; 
Karena itu tunduk pada Quraisy dengan kedaulatannya atas Ka'bah, tidak ada yang bisa melindungi 
mereka yang dicari oleh Quraisy, bahkan mereka yang bermigrasi dengan agama mereka ke 
Abyssinia tidak luput dari Quraisy, karena dikirim ke Negus seseorang untuk berbicara dengannya 
tentang mereka, dan mereka membawakan kepadanya hadiah-hadiah yang menggoda untuk para 
muhajirin dari orang-orang yang beriman kepada Muhammad untuk diserahkan kepada mereka. 
Tetapi trik ini tidak berhasil dengan raja yang adil, yang hatinya penuh iman, jadi dia mencintai 
orang-orang percaya, membela mereka, dan menolak untuk mengembalikan mereka.
Adapun hijrah ke Madinah setelah hijrah ke Abyssinia, itu adalah untuk rumah yang aman dan 
beriman, di mana Anda aman dalam agama Anda, dan Anda dapat menyebarkannya dan 
menyerukannya, dan Anda akan menemukan saudara-saudara yang setia yang menghibur Anda 
dengan uang mereka dan semua yang mereka miliki. Turut berduka cita, karena orang Anshari biasa 
melihat saudaranya yang imigran meninggalkan keluarganya di Mekah, dan dia memiliki keinginan 
dan kebutuhan akan wanita, maka dia akan menceraikan salah satu istrinya untuk dinikahi, jadi 
lihatlah apa iman orang Anshar itu.
Dan dalam firman-Nya, Maha Suci Dia,
jadi sembahlah aku
{[Laba-laba: 56]
Sebuah gaya yang mereka sebut memperpendek, seperti firman Yang Mahakuasa:
{Waspadalah terhadap ibadah dan bantuan-Mu yang kami cari}
[Fatih: 5]
Dan perbedaan antara mengatakan: Kami menyembahmu
Dan (Engkau kami sembah): Kami menyembahMu, janganlah halangi kami untuk menyembah 
orang lain.
Jadi artinya – maka: Jika kamu akan berhijrah, maka hijrahmu adalah karena Allah, dan Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabat menjelaskannya dalam hadits 
yang mulia:
Kemudian Allah SWT berfirman:
Setiap jiwa akan merasakan kematian
{
(3322) Setiap jiwa akan merasakan kematian, kemudian kepada Kami kamu akan dikembalikan 
(57) artinya: Jika kamu akan mengatakan - dan mereka telah mengatakan - kami tidak memiliki 
rumah atau harta benda di kota, dan kami tidak memiliki sumber mata pencaharian di dia. 
Bagaimana kita meninggalkan anak-anak kita dan mengetahui lingkungan tempat kita tinggal? 
Mereka meninggalkan semua ini, dan jika Anda tidak meninggalkannya saat Anda masih hidup, 
Anda akan berpisah darinya dengan kematian. karena
{Setiap jiwa akan merasakan kematian}
[Laba-laba: 57]
Dan siapa yang mengenal Anda, mungkin Anda akan kembali ke negara Anda lagi, sebagaimana 
Allah berfirman kepada Rasul-Nya:
{Sesungguhnya Dzat yang mewajibkan Al-Qur'an atasmu akan membawamu kembali ke tempat 
tujuan.}
[Cerita: 85]
Dengan asumsi bahwa Anda tidak kembali ke sana, tidak ada yang akan membahayakan Anda; 
Karena kamu harus dipisahkan oleh kematian
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - membebaskan mereka dari apa yang mereka hadapi 



pemisahan dari keluarga, tanah air, uang dan anak-anak
Kami juga mencatat dalam firman-Nya, Maha Suci Dia,
{Setiap jiwa akan merasakan kematian}
[Laba-laba: 57]
jarak
{Sesungguhnya tanahku luas}
[Laba-laba: 56]
Pikiran-pikiran yang mungkin muncul dalam jiwa manusia ketika Allah menetapkan sesuatu yang 
memancing pikiran-pikiran tersebut, seperti
{Sesungguhnya tanahku luas}
[Laba-laba: 56]
Dan apa yang dibangkitkan dalam jiwa cinta mengumpulkan dan memiliki membuat Anda, bersama 
dengan materi, sesuatu yang menurunkan pikiran-pikiran ini.
{Setiap jiwa akan merasakan kematian}
[Laba-laba: 57]
Agar kita tidak mengingini puing-puing dunia, dan mengalihkan kita dari godaan uang dan hijrah 
untuk mengumpulkannya, karena akhir setelah itu semua kematian, dan hilangnya semua yang kita 
kumpulkan
Masalah ini jelas dalam firman Allah SWT:
{Sungguh, orang-orang musyrik itu najis, jadi jangan mendekati Tempat Suci setelah tahun 
mereka.}
[At-Taubah: 28]
Ketika Allah SWT ingin mengakhiri kehadiran orang-orang musyrik di Rumah Suci, Yang 
Mahakuasa mengetahui bahwa umat Islam akan menghitung hasil material dari mencegah orang-
orang musyrik memasuki Bait Suci, dan itu akan mempengaruhi perdagangan dan mata pencaharian 
mereka selama musim perdagangan. dan haji.
Jadi dia berkata segera setelah itu:
{Dan jika kamu takut akan keluarga, Allah akan memperkaya kamu dari karunia-Nya.
}
[At-Taubah: 28]
Maka ketika mereka membacanya dalam undang-undang, mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui apa yang ada dalam jiwa mereka, dan telah datang kepada mereka untuk 
menanggapinya sehingga mereka tidak membicarakannya.
{Dan orang-orang yang percaya}
(3323) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, pasti akan Kami beritahukan 
kepada mereka dua ruangan di surga, yang dibawahnya akan mengalir malam-malam neraka.
{Dan sungguh, Neraka akan mengelilingi orang-orang kafir, pada hari ketika siksaan akan menutupi 
mereka dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka}
[Laba-laba: 54-55]
Dan dia menyebutkan kebalikan dari meningkatkan kekesalan orang-orang kafir, sebagaimana 
Allah SWT berfirman:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[sarapan: 13-14]
Kombinasi yang bertentangan meningkatkan kegembiraan orang percaya, dan meningkatkan 
kesedihan orang kafir
dan arti dari



{Kami akan membuatkan mereka kamar di surga.}
[laba-laba: 58]
Artinya: Kami menurunkan mereka dan memberdayakan mereka darinya, sebagaimana dinyatakan 
dalam firman Yang Mahakuasa kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya:
{Dan ketika Anda keluar dari antara keluarga Anda, Anda mengambil kursi orang percaya untuk 
berperang}
[Al Imran: 121]
Artinya: letakkan mereka di tempatnya
Surga diterapkan ke bumi dengan tanaman hijau, pohon dan bunga di dunia ini, sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apakah ada di antara Anda yang memiliki kebun palem dan anggur?}
[Al-Baqarah: 266]
Dan Allah berfirman:
{Sungguh, kami telah menguji mereka sebagaimana kami telah menguji para pemilik Firdaus.}
[Pena: 17]
Dan Allah berfirman:
{Dan berikan kepada mereka perumpamaan dua orang laki-laki: Kami jadikan untuk salah satu dari 
mereka dua kebun anggur}
[Gua: 32]
Jika surga dunia berupa kesuburan, pertumbuhan dan keindahan, dan di dalamnya terdapat rezeki 
dan kemewahan, jika ini adalah dunia dari alasan yang kita lihat, lalu bagaimana dengan apa yang 
telah Allah siapkan untuk ciptaan-Nya? di akhirat? Di antara keajaiban surga adalah itu
{di bawah mana sungai mengalir}
[laba-laba: 58]
Dan kita tahu bahwa sungai-sungai di dunia ini mengalir melalui setan, yang menahan air, tetapi di 
surga, sungai-sungainya mengalir tanpa pantai.
Oleh karena itu, ketika kami bepergian ke tanah peradaban dan kemajuan, dan melihat ornamen 
kehidupan dan kemewahannya, saya akan mengatakan kepada mereka yang bersama saya: 
Ambillah khotbah dari kebahagiaan ini, karena itu adalah apa yang telah disiapkan manusia untuk 
manusia, jadi bagaimana dengan apa yang Tuhan umat manusia telah siapkan untuk manusia? Jika 
kamu melihat kebahagiaan seseorang, janganlah kamu dendam padanya, tetapi perbanyaklah 
ketaqwaanmu kepada Allah SWT, dan bahwa apa yang dia miliki lebih besar dari ini.
Apakah kamu tidak melihat bahwa Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ketika Dia 
memberi tahu kita tentang Surga Dia berkata:
{Perumpamaan surga bahwa orang benar dijanjikan}
[Muhammad: 15]
Dia menjadikannya contoh; Karena kata-kata bahasa tidak memberi atau menggambarkan makna 
yang ada di surga
Oleh karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Di dalamnya ada apa yang tidak 
pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan tidak terpikirkan oleh hati manusia." Segala sesuatu 
yang datang di dalamnya bukanlah deskripsi tentangnya, tetapi hanya sebuah contoh saja. Dia 
berkata:
{Di dalamnya ada sungai-sungai air yang tidak asam, sungai-sungai susu yang tidak berubah 
rasanya, dan sungai-sungai anggur yang tidak berubah-ubah.}
[Muhammad: 15]



Cukuplah bagi Anda untuk mengetahui bahwa kebahagiaan surga datang sesuai dengan kemampuan 
dan kemampuan Sang Bhagavā, Maha Suci Dia
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
(untuk tinggal di dalamnya)
[laba-laba: 58]
Karena kebahagiaan, tidak peduli seberapa luasnya, dan tidak peduli berapa banyak warnanya, itu 
mengganggunya dan mengganggu pemiliknya sehingga ia menghilang karena kematian atau 
kemiskinan. Adapun kenikmatan surga itu kekal dan tidak hilang atau terputus, maka jangan sampai 
terlewatkan dan jangan sampai terlewatkan, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{tidak dipotong atau dilarang}
[Kejadian: 33]
Tidak ada yang mengganggunya
Jadi, pemenangnya adalah orang yang lebih mengutamakan akhirat daripada dunia. Karena 
kebahagiaan dunia ditakdirkan untuk menghilang, dan jangan katakan: Kehidupan dunia adalah 
berapa juta tahun, tetapi hidupnya selama Anda tetap di dalamnya, jika tidak, apa yang akan Anda 
manfaatkan dari kehidupan orang lain? Kemudian kamu nikmati di dunia ini sesuai dengan 
kemampuan dan usahamu, jadi kebahagiaan dunia ini karena alasan, tetapi kebahagiaan akhirat 
adalah karena penyebabnya, Maha Suci Dia, sehingga kamu melihat kebahagiaan murni yang tidak 
terganggu. oleh apapun. Dari sisa makanan ini
Adapun akhirat, Allah telah menyediakan makanan untukmu sebanyak yang kamu butuhkan, 
sehingga tidak ada sisa, karena itu dimasak untukmu oleh Allah SWT.
Itulah sebabnya seorang ulama ditanya: Anda berkata: Surga adalah tempat Anda makan dan Anda 
tidak buang air besar, lalu bagaimana? Dia berkata: Mengapa mengherankan bahwa Anda tidak 
melihat janin dalam kandungan ibunya makan dan tumbuh dan tidak mengalahkan? Karena Allah 
SWT memberinya makan sesuai dengan kebutuhannya untuk tumbuh, sehingga tidak ada sisa 
darinya, dan jika dia buang air besar di ari-arinya, dia akan mati dalam kandungan ibunya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Ya, upah pekerja
{[Laba-laba: 58]
Ya, ya biaya ini; Karena Anda tinggal sampai usia komisi, menuai berkah Allah tanpa memberi 
Anda apa-apa, maka Dia memberi Anda selama komisi itu upah yang tidak berhenti, dan tidak ada 
habisnya, jadi hadiah apa yang lebih murah hati? dari ini? Cukuplah bahwa yang menegakkan 
kebenaran ini adalah Allah, sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:}
Ya, upah pekerja
{[Laba-laba: 58]
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka yang bersabar
{
(3324) Orang-orang yang sabar dan bertawakal kepada Tuhannya. (59) Ini adalah salah satu 
karakteristik pekerja.
{mereka yang sabar}
[Laba-laba: 59]
Jangan mengira bahwa bekerja itu bukan dalam kekayaan hidup dan kemewahan hidup, karena 
pekerja sejati adalah orang yang sabar, dan sepatah kata pun
{mereka yang sabar}
[Laba-laba: 59]



Ini menunjukkan bahwa dia akan mengalami penderitaan, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
Orang-orang yang dianiaya dan disiksa hingga dipaksa berhijrah dengan agamanya adalah orang-
orang yang sabar, tetapi ada yang lebih besar dari kesabaran. Karena lawan Anda mungkin akan 
bersabar dengan Anda, jadi soal itu butuh kesabaran. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,
{sabar dan tabah}
[Al Imran: 200]
Artinya: sabar
Artinya: bersainglah dengannya dalam kesabaran
Dan kesabaran adalah mengatasi hama kehidupan yang harus ditanggung, dan kesabaran adalah 
pada kesulitan biaya, dan pada godaan dosa.
{mereka yang sabar}
[Laba-laba: 59]
menyalahgunakan
{Dan kepada Tuhan mereka mereka bertawakal}
[Laba-laba: 59]
Yaitu: dalam memberikan nafkah, dan para pendatang ketika mereka berhijrah khawatir tentang 
masalah penghidupan, dengan mengatakan: Kami tidak memiliki rumah, tidak ada harta benda, dan 
tidak ada harta benda.
dll.
Maka orang-orang Spanyolnya ingin menentramkan hati mereka tentang masalah rezeki, maka dia 
berkata:
{Dan kepada Tuhan mereka mereka bertawakal}
[Laba-laba: 59]
Dia yang menciptakan kamu harus menciptakan rezekimu untukmu, dan anehnya rezekimu 
bukanlah apa yang kamu miliki, tetapi apa yang sebenarnya kamu manfaatkan. Itu bisa mencapai 
perut dan memuntahkannya, dan lebih dari itu, makanan bisa terdiri dari darah dan kemudian 
berdarah dari Anda melalui luka atau gigitan nyamuk, atau sebaliknya; Karena ini bukan rezekimu, 
tapi rezeki makhluk lain
Anda bertanya-tanya ketika Anda melihat buaya, misalnya, karena ukurannya yang besar dan 
ketakutan orang-orang, namun Anda melihatnya setelah memakannya, ia pergi ke darat, di mana ia 
membuka mulutnya untuk burung-burung muda, dan ia membersihkan apa yang ada. antara gigi 
sisa makanan, dan Anda melihat di antara mereka harmoni lengkap dan kerjasama positif, ketika 
buaya terkena, misalnya, serangan pemburu terjadi Suara tertentu yang buaya mengerti dan cepat 
melarikan diri
Jadi lihat dari mana burung ini mendapatkan kekuatannya? Dan dimana Allah menyembunyikan 
rezekinya? Itu sebabnya mereka mengatakan (Dia yang membelahnya menciptakan menemukan 
dia)
Kami sebelumnya telah memberikan contoh kekhususan bekal janin dalam kandungan ibunya. 
Ketika ibu mengandung janin, darah berubah menjadi makanan untuk anak. Jika dia tidak 
membawa darah ini, itu dibuang tanpa ibu mengambil manfaat darinya. Mengapa? Karena itu 
adalah rezeki janin, bukan miliknya
Jadi kita menemukan ayat setelah dikatakan:
{Dan binatang apa yang tidak tahan?}



(3325) Dan berapa banyak binatang yang tidak membawa rezekinya, Allah memberikan rezekinya 
untuknya dan untukmu, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
{Dan berapa banyak binatang}
[laba-laba: 60]
Seperti apa pun, itu memiliki banyak arti, seperti seberapa banyak berita ketika Anda mengatakan 
kepada seseorang yang menyangkal kebaikan Anda: Seberapa baik saya bagi Anda? Artinya: sangat 
banyak, juga di
{Dan Kayen}
[laba-laba: 60]
yaitu: banyak seperti di
{Dan berapa banyak nabi telah berperang dengan dia, tetapi mereka tidak melemah ketika menimpa 
mereka}
[Al Imran: 146]
Dan hewan: itu adalah yang bergerak di tanah, dan yang dimaksud adalah setiap makhluk hidup 
yang bergerak, dan Anda mungkin berkata: Semut - misalnya - kami tidak mendengar mereka 
bantalan di tanah, apakah itu dianggap seekor binatang? Ya, dia memiliki beruang di tanah, tetapi 
Anda tidak mendengarnya, karena Dia yang menciptakannya mendengar beruangnya; Karena dia 
yang menerima kekecilan menerima tua, tetapi Anda tidak memiliki alat bantu dengar
Bukti bahwa orang yang menderita gangguan pendengaran, misalnya, disarankan oleh dokter untuk 
memasang alat bantu dengar agar ia dapat mendengar, serta kacamata untuk penglihatan, maka: 
semuanya memiliki efek yang terlihat atau dapat didengar, tetapi yang penting ada di mesin yang 
mendengar atau melihat; Jadi mereka mengatakan jika mereka ingin melebih-lebihkan; Begitu dan 
begitu mendengar beruang semut
dan arti dari
{Dan binatang apa yang tidak membawa rezekinya}
[laba-laba: 60]
Tidak semua binatang membawa rezekinya, banyak yang tidak membawa rezeki, namun mereka 
makan dan hidup, dan artinya mungkin: karena mereka tidak mampu memikulnya, atau mereka 
mampu memikulnya, tetapi mereka tidak, karena Misalnya kutu dan kutu yang berlimpah dengan 
mengabaikan kebersihan pribadi, apakah saya menanggung rezeki? Dan nyamuk yang memberi 
makan, dengan kelemahannya, pada darah manusia, pengganggu yang sombong, mikroba yang 
membunuh manusia.
dll. Ini adalah hal-hal yang tidak membawa rezekinya
Adapun keledai, misalnya, dengan kemampuannya menggendong, tidak membawa mata 
pencahariannya; Itulah sebabnya kamu melihat bahwa dia kenyang dan tidak menyimpan apa pun, 
dan dia mungkin menginjak-injak sisa makanan, atau buang air kecil di atasnya, serta semua 
binatang, sehingga mereka berkata: Hanya manusia, tikus, dan semut yang tahu menyelamatkan 
dari makhluk.
Allah telah menjadikan menabung dalam hal ini untuk kebijaksanaan dan untuk menunjukkan 
keserbagunaan kekuasaan-Nya, dan bahwa menyelamatkan dengan makhluk-makhluk ini bukanlah 
kekurangan Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya, dalam membuat beberapa hewan tidak 
menanggung rezeki mereka, melainkan Dia menciptakan untuk mereka berarti Anda tidak mampu.
Anda dapat merenungkan desa semut dan keajaiban di dalamnya. Para peneliti di bidang ini telah 
memperhatikan bahwa jika Anda meninggalkan sisa makanan, misalnya, seekor semut akan datang 
dan melayang-layang di sekitarnya, lalu pergi dan mengirim sejumlah semut ke sana yang dapat 
membawa potongan ini, dan jika Anda melipatgandakan berat makanan ini. sepotong, jumlah semut 



akan berlipat ganda.
Jadi: ini adalah kerajaan yang sangat terorganisir, tepat dan terspesialisasi, dan hal yang paling 
menakjubkan adalah mereka memperhatikan semut bahwa mereka mengeluarkan remah-remah 
putih kecil di depan sarang.
Yang lebih mengejutkan dari itu, mereka menemukan semut membelah biji ketumbar menjadi 
empat bagian, karena setengah dari biji ketumbar dapat bertunas sendiri-sendiri, jadi mereka 
membagi setengahnya.
Oleh karena itu: banyak hewan tidak membawa rezeki mereka.}
Allah memberkati dia dan kamu
{[Laba-laba: 60]
Maka dia menyebut binatang terlebih dahulu di bidang rezeki, lalu dia bersimpati kepada mereka.}
dan kamu
{[Laba-laba: 60]
Kami bergantung pada hewan untuk rezeki, meskipun manusia adalah asal, dan dia adalah yang 
terhormat, dan seluruh dunia diciptakan untuknya untuk melayani dia, namun Yang Mahakuasa 
tidak mengatakan: Kami menyediakan untuk Anda dan mereka, mengapa? Mereka berkata: Karena 
kamu mengira bahwa dia tidak dapat menanggung atau mengatur rezekinya, dan dia tidak 
membuangnya, maka dia menarik perhatianmu kepada fakta bahwa kami akan memberinya nafkah 
sebelum kamu.
Para orientalis yang mengambil Al-Qur'an selain fakultas bahasa Arab, keberatan dengan firman 
Yang Maha Kuasa:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena takut miskin.}
[Al-Isra: 31]
Dan Allah berfirman:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena kemiskinan}
[Ternak: 151]
Mereka berkata: Siapa di antara mereka yang lebih fasih dari yang lain, dan jika salah satunya fasih, 
yang lain tidak fasih.
Keberatan ini berangkat dari keyakinan mereka bahwa kedua ayat tersebut memiliki makna yang 
sama, dan keduanya berbeda, sehingga lebih baik
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena takut miskin.}
[Al-Isra: 31]
Kemiskinan tidak ada di sini, dan mereka takut akan hal itu. Adapun:
{Dan jangan bunuh anak-anakmu karena kemiskinan}
[Ternak: 151]
Kemiskinan memang ada
Mereka berbeda di dada, juga berbeda di tangan
Yang pertama dia berkata:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
[Al-Isra: 31]
Karena kemiskinan tidak ada, dan Anda tidak disibukkan dengan mata pencaharian Anda, dia 
memulai dengan anak-anak, tetapi yang kedua dia berkata:
{Kami menyediakan untuk Anda dan mereka}
[Ternak: 151]
Orang tua memberi; Karena kemiskinan itu ada, dan manusia disibukkan dulu dengan rezeki untuk 
dirinya sendiri sebelum rezeki untuk anak-anaknya



Jadi: setiap ayat memiliki makna dan keselarasan antara dadanya dan ketidakmampuannya.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
{[Laba-laba: 60]
Dia memilih Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Karena hak, Maha Suci-Nya, memiliki 
keabadian atas ciptaan-Nya, Dia tidak menciptakan mereka dan kemudian menyerahkan mereka 
kepada hukum. Jadi dia mengatakan dalam sebuah pernyataan bahwa dia peduli dengan 
pekerjaannya
{Baik tahun maupun tidur tidak dapat menghilangkannya}
[Al-Baqarah: 255]
Artinya: Wahai hamba-Ku, tidurlah dengan kelopak mata penuh. Karena Tuhanmu tidak tidur
As-Sami' cocok di sini; Jika rasa lapar mengguncang seseorang, dia mungkin berteriak, atau 
menyebabkan sesuatu yang menunjukkan bahwa dia lapar, seolah-olah dia berkata: Aku tidak 
membuatmu seperti itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit
{
(/3326) Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan, mereka akan menjawab bahwa Allah Ta'ala berfirman di 
hadapan mereka: Al-Qur'an berfirman kepadamu: Sesungguhnya kedua ayat Al-Qur'an berkata 
kepadamu bahwa Allah SWT berfirman kepadamu: Para Rasul mengirimkan ayat-ayat yang 
menunjukkan keajaiban di langit dan di bumi, jadi apakah ada di antara kamu yang dapat 
menciptakan sesuatu darinya, sekecil apa pun? Penciptaan langit dan bumi adalah mukjizat kosmik 
yang tidak ada habisnya, jadi mengapa Anda meminta lebih banyak ayat, dan Allah hanya 
menjadikannya untuk menunjukkan kesungguhan para rasul dalam berkomunikasi tentang Allah 
agar orang-orang beriman kepadanya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam menanggapi mereka:
{Ini adalah ciptaan Allah, jadi tunjukkan padaku apa yang Dia ciptakan selain Dia}
[Lukman:11]
Penciptaan langit dan bumi, matahari dan bulan adalah mukjizat seluruh dunia, terutama orang-
orang kafir di dalamnya.
Dan masalah penciptaan ini begitu jelas sehingga tidak ada yang dapat menyangkalnya - seperti 
yang telah kami jelaskan - begitulah yang mereka katakan di sini dalam jawaban atas pertanyaan 
tersebut.
{Allah akan berkata}
[Laba-laba: 61]
Dan pengakuan dari mereka ini mengharuskan orang beriman untuk memuji Allah untuknya, jadi 
dia berkata: Segala puji bagi Allah bahwa mereka sendiri yang mengakui kebenaran ini.
Dan firman-Nya,
{Jadi mereka akan dihancurkan}
[Laba-laba: 61]
Yaitu: Bagaimana setelah pengakuan ini, mereka berpaling dari Allah, dan berpaling dari 
kebenaran?
{Allah memanjangkan rezeki}
(3327) Allah memberikan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan 
menetapkan bagi mereka bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (62)



{menyederhanakan rezeki}
[Al-Ankabut: 62]: Dia memperluasnya,
{dan menghargai}
[Laba-laba: 62]
Maksudnya menyempit, dan kesengsaraan manusia dalam hal ini adalah mereka tidak menjelaskan 
rezeki kecuali dengan uang, dan rezeki pada hakikatnya adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi 
seseorang, karena ilmu adalah rezeki, mimpi adalah rezeki, kesombongan adalah rezeki, 
ketundukan. adalah rezeki, dan penguasaan pekerjaan adalah rezeki.
dll.
Dan Allah Maha Suci-Nya memperluas rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki, dan menyempitkan 
rezeki bagi siapa saja yang Dia kehendaki, karena siapa yang menyempitkan membutuhkan 
seseorang yang memperluas untuknya, dan demikian pula Dia menyederhanakan rezeki dalam satu 
hal dan menyempitkan. itu di lain.
Seolah-olah kebenaran -Maha Suci-Nya-menyebarkan bakat-bakat fakultas di antara ciptaan-Nya, 
tidak menggabungkan semuanya menjadi satu. Agar masyarakat tetap terikat oleh ikatan kebutuhan, 
dan manusia tidak saling meniadakan, dan agar talenta menyatu di antara manusia, sehingga 
mendukung dan tidak menjadi keras kepala.
Jadi: kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia menyederhanakan rezeki untuk satu hamba dan 
menghargainya di atas yang lain, ini tidak berarti bahwa dia mencintai yang pertama dan membenci 
yang lain, dan jika Anda melihat semua aspek rezeki dan sudut memberi, Anda akan menemukan 
mereka sama.
Dan ketika kita merenungkan firman-Nya:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu. Kami bagikan di antara mereka penghidupan mereka 
di kehidupan duniawi dan kami angkat}.
[Dekorasi: 32]
Yang mana? Dan salah satu dari itu mengangkat? Setiap orang terkait dengan wilayah 
yurisdiksinya, dan terkait dengan sesuatu selain wilayah kompetensinya, jadi: setiap orang adalah 
sama
Kami telah memberikan contoh kasus ini
Dan kami berkata: Orang besar yang menghuni istana membutuhkan pekerja sederhana yang 
memperbaiki toilet untuknya, dan menyelamatkannya dari bau tak sedap yang membuatnya putus 
asa.
Dalam hal ini, Anda melihat pekerja diangkat di atas Pasha yang agung, dan nominator tidak 
muncul kecuali pada saat dibutuhkan untuk mengangkat
Juga, jika tidak ada kaya dan miskin di antara orang-orang, siapa yang akan menilai kepentingan 
kita di lapangan, di pabrik, dan di pasar?
Isu-isu ini harus didasarkan pada kebutuhan, bukan pada preferensi
Karena itu: jika Anda ingin membandingkan dua ciptaan, jangan meremehkan siapa pun; Karena 
dia mungkin lebih menyukai Anda dalam bakat, dan Anda membutuhkannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka siapa yang turun dari surga}
(/ 3328) Sementara saya meminta mereka dari air turun dari surga ke bumi dari kehidupan yang 
diberikan setelah kematiannya? Mereka Allah. Katakanlah: Segala puji bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengerti (63) Di sini juga, mereka berkata
{Allah}
Karena hujan yang turun dari langit dan kebangkitan kembali bumi dengannya setelah kematiannya 



adalah tanda kosmik yang jelas yang tidak diklaim oleh siapa pun.
{Allah akan berkata}
[Laba-laba: 63]
Itulah sebabnya Allah SWT memerintahkan kita untuk mengatakan setelah pengakuan ini:
{Ucapkan terima kasih Allah}
[Laba-laba: 63]
Siapa yang mengatakan kebenaran kepada mereka dan membuktikan bukti terhadap mereka
{Memang kebanyakan dari mereka tidak mengerti}
[Laba-laba: 63]
Karena mereka mengakui tanda-tanda kekuasaan Allah dalam penciptaan alam semesta, namun 
mereka kafir kepada-Nya
(/ 3329) dan kehidupan dunia ini tetapi hiburan dan permainan dan bahwa hewan Lehigh akhirat 
jika mereka tahu (64) kehidupan: kita tahu bahwa mereka memiliki manusia tertinggi dengan 
adanya rasa gerakan, jika diakhiri dengan akalnya dan gerakannya tidak memiliki kehidupan lagi, 
dan kehidupan ini dijelaskan di sini Dengan tiga deskripsi: duniawi, hiburan dan permainan, kata 
dunia menunjukkan bahwa lawannya tinggi, jadi ketika Anda mendengar deskripsi ini "kehidupan 
duniawi", ketahuilah bahwa deskripsi ini hanya datang untuk membedakannya dari kehidupan lain, 
yang berbagi dengannya bahwa itu adalah kehidupan Allah, kecuali bahwa itu adalah kehidupan 
yang lebih tinggi, kehidupan yang lebih tinggi ini adalah apa yang Tuhan kita - Diberkati dan 
Diagungkan Dia - berfirman tentang dia, Rumah Akhirat.”
Dan jika kita telah mendefinisikan kehidupan dunia ini sebagai perasaan dan gerakan dalam diri 
manusia, maka realitas ketika mengkodifikasi adalah bahwa segala sesuatu yang ada memiliki 
kehidupan yang sesuai dengan misinya, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa 
ketika Dia mengakhiri kehidupan ini:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Apapun yang dikatakan kepadanya, kematian pasti terjadi padanya, dan kematian akan bertemu 
dengan kehidupan, sebagaimana dibuktikan oleh firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 
menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42]
Hidup adalah kebalikan dari kehancuran, kecuali bahwa Anda mengetahui kehidupan untuk Anda 
dengan perasaan dan gerakan, dan demikian juga kehidupan dalam segala hal sesuai dengannya, 
bahkan dalam kehidupan yang tidak bernyawa. Pasti ada perubahan ini, pasti ada kehidupan dan 
interaksi yang tidak kita sadari
Jadi: semuanya memiliki kehidupan, tetapi masalahnya adalah bahwa kita menginginkan kehidupan 
seperti yang ada di dalam diri kita, dan saya ingat bahwa kita sedang dalam tahap pendidikan, 
mereka memberi tahu kami: Ada sesuatu yang disebut magnet, dan proses yang disebut 
magnetisasi, ketika sepotong besi dimagnetisasi, itu memberinya kemampuan untuk menarik 
potongan lain dan ke arah tertentu, maka: Dalam besi ada kehidupan, gerakan dan interaksi, tetapi 
Anda tidak memiliki mesin yang dengannya Anda merasakan gerakan ini, dan itu mengandung 
atom bagian dalam yang tidak terlihat dengan mata telanjang, yang telah dimodifikasi oleh 
magnetisasi ke arah tertentu.
Dan baca ayatnya:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" Mereka 
berkata, “Allah telah membuat kami berbicara.”



[dipisahkan: 21]
Pemangsa itu sendiri memiliki kehidupan, dan mereka memiliki kata-kata dan logika, tetapi kita 
tidak melihatnya; Karena hidupnya tidak seperti kita
Jika Anda mengikuti, misalnya, piring atau gelas plastik, Anda akan menemukan bahwa warnanya 
telah berubah seiring berjalannya waktu, dan perubahan warna di dalamnya menunjukkan adanya 
kehidupan dan pergerakan di antara atom-atomnya, dan jika ada tidak ada kehidupan di dalamnya, 
itu akan menjadi padat seperti kaca, dan tidak berubah warna.
Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - menggambarkan rumah akhirat sebagai
{Satwa}
[laba-laba: 64]
Ada perbedaan antara kehidupan dan hewan. Hidup adalah apa yang kita jalani di dunia ini. Itu 
hidup oleh individu, dan oleh tanaman. Kemudian mengarah pada kematian dan kehancuran. 
Adapun hewan, itu berarti kehidupan yang lebih tinggi di akhirat. Karena itu adalah kehidupan yang 
tersisa, kehidupan nyata
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita gambaran tentang kehidupan duniawi, kehidupan 
material dalam firman-Nya yang Maha Kuasa tentang Adam
{Jadi ketika saya telah membuatnya sama dan meniupkan ke dalam dirinya dari Roh-Ku}
[Batu: 29]
Dari tanah liat dia menciptakan Adam, meratakannya dan meniupkan ke dalam dirinya dari Ruh-
Nya, Yang Mulia, sehingga kehidupan material memasukinya
Tetapi ada kehidupan lain yang lebih tinggi dari ini, yang tentangnya Allah berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang memberi Anda kehidupan}
[Al-Anfal: 24]
Bagaimana dia menangani mereka saat mereka masih hidup? Maknanya haruslah kehidupan selain 
kehidupan material ini, yang dimaksud dengan kehidupan ruh, nilai-nilai dan pendekatan yang 
dibawa oleh Rasulullah saw.
Itu sebabnya dia disebut semangat kurikulum
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52]
Dia menamai malaikat yang di dalamnya roh turun:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Jadi:}
Dan rumah akhirat adalah binatang.
{[Laba-laba: 64]
Yaitu: kehidupan nyata yang tidak Anda lewatkan dan tidak Anda lewatkan, dan kebahagiaannya 
tidak meninggalkan Anda, juga tidak ada sesuatu yang mengganggu Anda, sebagaimana 
kenikmatan di dunia ini sesuai dengan kemampuan dan akal Anda, tetapi di akhirat, kebahagiaan itu 
sesuai dengan kemampuan Yang Maha Kuasa.
Kemudian muncullah gambaran tentang dunia sebagai hiburan dan permainan, dan keduanya 
merupakan dua gerak anggota tubuh manusia, tetapi merupakan gerak yang tidak memiliki niat 
kecuali gerak dalam dirinya sendiri tanpa tujuan darinya. Itulah sebabnya kami mengatakan kepada 
seseorang yang melakukan pekerjaan yang tidak berguna, “merusak.”
Jadi: hiburan dan permainan adalah kesia-siaan, tetapi mereka berbeda di sisi lain. Bermain adalah 
gerakan yang tidak berguna, tetapi tidak mengalihkan perhatian Anda dari tugas yang memberi 



manfaat, seperti anak laki-laki ketika bermain. Bermain tidak mengalihkan perhatiannya dari apa 
pun. Karena dia diamanatkan, dia meninggalkan apa yang dipercayakan kepadanya sampai dia tidak 
dipercayakan.
Firman-Nya, Yang Maha Tinggi,
Dan kehidupan duniawi ini tidak lain hanyalah kesenangan dan permainan.
{[Laba-laba: 64]
Artinya, jika Anda dilucuti dari kehidupan setelah kehidupan, nilai-nilai yang datang dengan 
mengikuti kurikulum
dan berkata:}
jika mereka hanya tahu
{[Laba-laba: 64]
Bisa jadi kalimat di sini tidak masuk akal, artinya: mereka menahan diri untuk tidak mengetahuinya, 
atau hanya angan-angan, artinya: Andai mereka mengetahui realitas ini, realitas dunia dan realitas 
akhirat; Karena jika mereka mengetahuinya, mereka akan menerima cara Tuhan mereka untuk 
mendapatkan semua pemberian yang luas ini, dan mereka akan mengambil jalan iman daripada 
jalan kekafiran, seolah-olah artinya mereka tidak melakukannya. tahu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi ketika mereka naik ke bahtera,
{
(/3330) Maka ketika mereka naik ke bahtera, mereka berdoa kepada Allah, dengan tulus mengabdi 
kepada-Nya dalam agama. Jadi ketika Dia menyelamatkan mereka ke tanah, jika tidak, konteksnya 
di sini memindahkan seluruh bahtera ke hubungan di antara mereka. 65 'an saja, tetapi untuk 
menggali lebih dalam pemahaman dan perenungannya, dan untuk melihat fakta-faktanya yang 
sebenarnya:
{Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an?}
[Wanita: 82]
Hubungannya di sini adalah bahwa ayat sebelumnya datang untuk memutuskan bahwa dunia adalah 
rumah hiburan dan permainan yang tidak bermanfaat jika jauh dari kurikulum Allah, dan tidak 
memperhitungkan kehidupan lain, yang merupakan kehidupan nyata dan itu adalah binatang. .
Jadi, dunia bukanlah tujuan, melainkan sarana, dan Anda, yang telah berpaling dari metode Tuhan 
Anda, menjadikan dunia tujuan Anda, dan jika dunia adalah tujuan, lalu apa akhir yang paling 
sepele? , tetapi menjadikannya sebagai sarana menuju akhirat dan peternakan untuk rumah hewan.
Hal yang sama berlaku untuk astronomi, karena itu adalah sarana yang membawa Anda ke tujuan 
dan tujuan, dan itu bukan tujuan itu sendiri.
{Jadi ketika mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah, tulus kepada-Nya dalam agama.}
[Laba-laba: 65]
Al-Falak: kapal, dan itu diterapkan pada bentuk tunggal dan jamak. Yang Mahakuasa berkata:
{dan membuat bahtera}
[Hud: 38]
dan berkata
{Mereka berdoa kepada Allah, dengan tulus kepada-Nya dalam agama}
[Yunus: 22]
Jelas dari konteksnya bahwa itu bukan panggilan untuk memuji, seperti yang mereka katakan, 
misalnya
{Maha Suci Dia yang menundukkan ini untuk kami, dan kepada-Nya kami tidak terikat.}
[Dekorasi: 13]



Sebaliknya, itu adalah panggilan kebutuhan setelah mereka mengalami kesulitan dan kerusakan 
yang menyebabkan mereka tidak dapat menyelamatkan mereka, sebagaimana dibuktikan oleh 
firman Yang Mahakuasa setelah:
{Dan ketika Dia menyelamatkan mereka ke tanah, lihatlah, mereka menyekutukan mitra.}
[Laba-laba: 65]
Ini memberi kita bahwa mereka naik kapal, dan ketika mereka rusak, dan alasan mereka 
menyempit, mereka berdoa kepada Allah, tulus kepada-Nya dalam agama.
Dalam adegan lain, Al-Qur'an mengatakan:
{Anya Jika Anda berada dalam astronomi dan angin hijau mereka yang baik dan bersukacita oleh 
angin badai Jaetha dan ombak datang kepada mereka dari mana-mana dan mereka pikir mereka 
mengelilingi mereka menyebut Allah setia kepadanya agama sementara Ongittena dari Hazh pasti 
akan bersyukur}
[Yunus: 22]
arti
{terkepung}
[Yunus: 22]
Artinya: tidak ada jalan keluar, tidak ada jalan keluar, atau ketakutan bagi mereka, kecuali untuk 
kembali kepada Allah dengan doa yang tulus dan dengan keyakinan iman bahwa mereka tidak 
memiliki perlindungan selain Allah, dan pada awal perjalanan mereka senang dengan perahu 
mereka. , dan mereka senang dengan itu, dan pada saat itu Allah tidak ada dalam pikiran mereka, 
tetapi ketika tipu daya mempersempit mereka Mereka kembali ke kebenaran, waktu tidak 
mentolerir penghindaran
Karena seseorang biasanya tidak menipu dirinya sendiri. Bahkan orang kafir, ketika jalan 
keselamatannya sempit baginya, secara alami berpaling kepada Allah yang benar, dan melupakan 
tuhan-tuhan dan dewa-dewanya selain Allah; Karena dia tidak pernah menyerahkan dirinya, dan 
kemudian tidak pergi terlalu jauh dalam kebohongan para dewa dan berhala
Jadi:
{Mereka berdoa kepada Allah, dengan tulus kepada-Nya dalam agama
{[Laba-laba: 65]
Doa yang murni dengan keyakinan yang teguh pada Allah yang benar, doa yang tidak dinodai oleh 
syirik, tidak terlihat atau tersembunyi, dan tidak ada yang bermanfaat saat ini kecuali Allah yang 
benar-benar disembah.
Kami sebelumnya telah menjelaskan masalah ini dengan contoh dari kehidupan nyata kami. Kami 
berkata: Tukang cukur kesehatan berperan sebagai dokter di desa, dan dia memiliki status yang 
sama di antara orang-orang sebagai dokter pada saat tidak ada dokter. Karena dia memboroskan 
rezekinya, dan mengalihkan perhatian orang darinya. Karena itu, dia memfitnah dokter dan 
mempertanyakan pengalaman dan kemampuannya
Tetapi ketika putranya jatuh sakit, dan suhu tubuhnya naik, dan dia takut padanya, dia berkata 
kepada istrinya: Tunggu sampai gelapnya malam agar aku bisa membawanya ke dokter - artinya: 
dalam kelalaian orang.
Manusia pada dasarnya tidak menipu dirinya sendiri, dan tidak mengkhianati dirinya sendiri jika dia 
serius, dan ada naluri alami iman jika Anda menggambarkannya dalam diri manusia, dan pada 
akhirnya Anda hanya akan menemukan satu kekuatan, yaitu kekuatan Allah
Bahkan ateis, ketika alasannya sempit bagi mereka, katakan: Ya Tuhan, ya Allah
Mereka mengatakannya sendiri, tanpa melalui pikiran yang dengannya mereka menyangkal 
keberadaan Allah



Ini berarti bahwa naluri iman dapat dikaburkan dan dibatalkan oleh manusia non-Yahudi.
Oleh karena itu, kita perhatikan dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam dari punggung mereka keturunan mereka, 
dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri}
[Al-A'raf: 172]
Mereka bersaksi karena mereka masih berada di dunia atom, tidak dikendalikan oleh manusia
{Bahwa Anda harus mengatakan pada Hari Kebangkitan, "Sungguh, kami tidak menyadari hal ini" 
* Atau Anda harus mengatakan: nenek moyang kami hanya terkait dengan mereka dari antara 
Anda}
[Al-A'raf: 172-173]
Dan Allah menciptakan manusia sebagai khalifahnya di bumi, dan dia menundukkan seluruh alam 
semesta kepadanya. Jika dia terus mengikuti pendekatan ini, dan berhenti di batas kekhalifahan, dia 
menang. Tetapi jika dia berpikir bahwa dia otentik di alam semesta, dia akan kecewa dan kalah, 
tetapi Allah yang menciptakannya mengetahui keburukan dalam dirinya dan dia adalah ciptaan dan 
keahliannya; Karena itu hadapilah: Anda adalah penerus saya di tanah saya, dan Anda harus melihat 
apa yang diminta dari Anda dan melakukannya, atau Anda akan merusak hidup Anda dan 
berbenturan dengan orang lain; Karena Anda tidak sendirian di dalamnya, dan untuk menyelaraskan 
dengan orang lain, Anda harus melanjutkan sesuai dengan metodologi saya, dan dalam lingkaran 
hukum mereka yang menunjuk Anda.
Kemudian dia memperingatkan dia di sisi lain: Dia berkata: Anda, hai manusia, tahu bahwa 
penyebab akan merespon Anda, jadi jangan berpikir bahwa Anda memiliki kemampuan untuk 
melakukannya, atau bahwa Anda memiliki prestise dan keagungan, sehingga Anda akan lupa bahwa 
Anda adalah seorang khalifah; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Berhati-hatilah ketika sesuatu dilakukan untuk Anda dan Anda memiliki alasan
{Sesungguhnya kepada Tuhanmu tempat kembali.}
[Alaq: 8]
Anda akan bertemu dengan peristiwa yang tidak dapat didorong oleh alasan Anda, dan Anda tidak 
akan menemukan referensi kecuali saya
Bagaimana bisa seseorang menjadi kewalahan ketika Allah telah memberinya kelimpahan 
kesempurnaannya, dia telah memberinya kekuatan dari kemampuannya, dan pengetahuan dari 
ilmunya.
dll. Jika Anda melihat secara sederhana pada nikmat Allah atas Anda, Anda akan menemukan 
bahwa itu banyak. Demi Allah, apa yang kamu lakukan jika kamu ingin bangun dari tempatmu, atau 
menggerakkan tangan atau kakimu? Tidak ada, begitu Anda mau, anggota Anda marah kepada 
Anda, dan mematuhi Anda dari mana Anda tidak tahu
Dan sebelumnya kami telah membandingkan antara gerakan manusia dan gerakan penggali, 
misalnya, dan bagaimana itu membutuhkan operasi yang kompleks, karena setiap gerakannya 
memiliki tombol khusus yang berfungsinya, jadi apa yang Anda lakukan jika Anda ingin melakukan 
seperti itu? gerakan? Hanya dengan kehendak, organ menjadi gelisah untuk Anda, seolah-olah Anda 
memiliki banyak apa yang dikatakan Yang Mahatinggi:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Jika Anda melakukannya secepat yang Anda inginkan, mengapa Anda tidak percaya ini pada hak 



Allah, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi? Tetapi gerakan dan emosi para anggota terhadap 
Anda ini tidak intrinsik bagi Anda, dan Pencipta Anda dapat mengambilnya dari Anda, jadi Anda 
ingin mengangkat tangan Anda, tetapi Anda tidak bisa, karena Anda berada di bawah kebangkitan-
Nya, Yang Mahatinggi, maka Dia tidak memberikan kepadamu sebagian dari sifat-sifat-Nya, 
kemudian Dia meninggalkanmu.
Tuhan kita, Maha Suci Dia, memperingatkan kita: Jika Anda menjadi mandiri, Anda akan menjadi 
kewalahan. Maka ketahuilah bahwa kepada Tuhanmu tempat kembali
Kemudian dia menarik perhatian kita mulai sekarang ke masalah lain sebelum kita menghadapi 
bahaya:
{Dan jika Allah menyentuh Anda dengan bahaya,
}
[Younes: 107]
Jangan menyusahkan diri sendiri, dan pergi ke sini atau ke sana; Karena dia
{Tidak ada yang bisa mendeteksinya selain Dia.}
[Younes: 107]
Ini adalah saran saya untuk Anda; Karena Anda adalah keahlian saya, dan saya suka bahwa 
keahlian saya adalah yang tertinggi dari kesempurnaan.
Inilah tiga hal atau nasehat yang kami berikan kepadamu sebelum musibah dan musibah 
menimpamu: jika kamu kaya, kamu akan terbebani, dan bahwa bagi Tuhanmu tempat kembali, dan 
jika kamu ditimpa musibah, dan tidak ada jalan bagimu untuk mengusirnya dengan alasan Anda, 
Anda hanya memiliki Allah untuk takut kepada-Nya, dan Allah yang memperingatkan kita akan 
bahaya untuk menghindarinya, Allah yang penyayang
Jadi: Anda mencintai kehidupan, dan ketika peristiwa dan khotbah turun kepada Anda di atas kapal, 
Anda takut mati, dan Anda meminta kepada Allah untuk pembebasan. Dan jalannya adalah dengan 
iman dan keyakinan, dan dengan pendekatan Allah dalam (lakukan) dan (jangan lakukan).
Ini adalah masalah yang disebutkan oleh Al-Qur'an, tetapi kenyataan hidup menegaskannya, dan 
peristiwa-peristiwa datang sesuai dengan apa yang dia katakan.
kasus:
{Jika dia menyentuh dan menyakiti manusia mengundang kita ke sisinya}
[Younes: 12]
Insan artinya mutlak manusia: yang beriman dan yang tidak beriman
{atau duduk atau berdiri}
[Younes: 12]
Artinya: Dalam semua kasus, ketika bahaya datang kepadanya dan bahaya menimpanya, dia tetap 
berdoa kepada Allah
Kondisi-kondisi tersebut mewakili tahapan-tahapan istirahat diri, misalnya ketika Anda berjalan 
sambil membawa sesuatu, kemudian ketika Anda lelah terlebih dahulu, Anda meletakkan beban ini 
pada Anda, kemudian Anda berhenti berjalan untuk beristirahat.
Dalam posisi berdiri, Anda membawa beban seluruh tubuh di atas kaki, sehingga sisanya lebih 
sedikit. Dalam hal duduk, berat badan didistribusikan di atas pinggul dan pelana, dan dalam 
berbaring, setengah dari tubuh didistribusikan di atas setengah, sehingga sisanya lebih besar. 
Mengingat hal ini, kami memahami bahwa Allah menanggapi Anda ketika Anda memanggilnya 
berdiri, atau duduk. atau di sisimu?
Sungguh mengherankan bagi seseorang, jika Allah menyelamatkannya dari apa yang dia takuti dan 
menghilangkan bahaya darinya, dia kembali berlaku tidak adil pada dirinya sendiri:
{Dan ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu seolah-olah dia tidak memanggil 



Kami, bahaya yang menyentuhnya.}
[Younes: 12]
Dalam contoh lain, Allah SWT berfirman tentang masalah ini:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang}
[grup: 8]
bahaya apa pun
{Dia berdoa kepada Tuhannya, bertobat kepada-Nya, dan kemudian ketika Dia memberinya berkah 
dari-Nya, dia lupa apa yang telah dia doakan sebelumnya.}
[grup: 8]
Saya berharap dia lupa dan tetap diam, tapi
{Dan Dia membuat setara untuk Allah}
[grup: 8]
Dia berkata: Kredit itu karena si fulan, dan saya mencari bantuan dari si fulan, dan terpaksa ke si 
fulan.
Kami mencatat bahwa kata-kata dalam ayat-ayat ini adalah tentang manusia tunggal, dan ketika 
seseorang berdoa kepada Allah, tidak ada yang melihatnya, masalahnya adalah antara dia dan 
Tuhannya, tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, ingin mengekspos orang kepada beberapa orang, dan 
berkata di tempat lain:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67]
Dia menyebutkan kelompok untuk mengekspos mereka di depan satu sama lain. Karena seseorang 
menyembunyikan dirinya, kebijaksanaan berkumpul di sini adalah bahwa melihat orang dapat 
mencegah kejahatan. Misalnya, pada musim haji, Anda melihat orang-orang yang paling besar, 
menengah, dan paling rendah yang setara selama perjalanan, dan salah satu dari mereka berdiri 
menangis di hadapan orang yang beriman, dan ketika pemilik posisi atau posisi melihat Anda yang 
berada di negaranya. Ketika dia tahu bahwa Anda melihatnya menangis dalam situasi ini, Anda 
melihatnya rendah hati kepada Anda, dan dia tidak akan lebih tinggi dari Anda setelah itu.
Yang benar, Maha Suci-Nya, ketika Dia memperingatkan kita agar tidak kembali ke ketidaktaatan 
setelah bahaya terungkap kepada kita, Dia hanya memberi kita serum pelindung dengan cara yang 
benar-benar terjadi, seolah-olah Yang Mahakuasa memberi tahu kita: Berhati-hatilah, dan 
ketahuilah bahwa kamu dihadapkan pada Kitab Allah tentang peristiwa-peristiwa yang kamu 
ceritakan dalam hidupmu, maka masing-masing kamu harus tahu bahwa dia diawasi dari keabadian 
dan pikirannya tertulis di atasnya; Karena arti sebenarnya dari Al-Qur'an adalah bahwa itu tidak 
berubah, dan jika Allah mengatakan sesuatu tentangnya, itu harus terjadi seperti yang diperintahkan 
Allah.
(3331) Agar mereka mengingkari apa yang Kami berikan kepada mereka, dan agar mereka 
bersenang-senang, kemudian mereka mengetahui (66) Dan kesalahan ada pada
{menghujat}
[laba-laba: 66]
tidak lam penjelasan; Karena kekufuran bukanlah tujuan bagi mereka, dan ketika mereka kembali 
setelah Allah menyelamatkan mereka, mereka kembali ke asalnya. Dengan sukoon, dan jika kita 
meletakkan surat di depannya, itu akan menunjukkan sukoonnya
Contohnya adalah firman Yang Maha Tinggi:
{Dan untuk mengelilingi Rumah kuno}
[Haji: 29]
Dan Allah berfirman:



{Agar orang yang mampu menafkahkan dari hartanya, dan bagi orang yang telah ditentukan 
rezekinya, hendaklah ia menafkahkan dari apa yang telah diberikan Allah kepadanya.}
[Perceraian: 7]
Dan bukti bahwa dia menyalahkan masalah itu adalah diamnya orang yang mencela setelahnya 
dalam bacaan siapa pun yang tinggal di dalamnya, dan dalam
{dan biarkan mereka menikmati}
[laba-laba: 66]
Dan Allah berfirman:
{mereka akan tahu}
[laba-laba: 66]
Ada perbedaan penerimaan antara pukat dan Wasf. Jika dia berkata: Mereka akan mengetahui, itu 
menandakan ancaman dalam waktu dekat, dan bahwa siksaan akan menimpa mereka di dunia ini. 
Adapun “Souf” berarti masa depan yang jauh, termasuk ancaman di dunia dan di akhirat, karena 
memakan waktu; Karena umat Islam pada awalnya lemah, tidak mampu melindungi diri mereka 
sendiri, dan mereka pergi ke Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, memintanya untuk meminta pertolongan Allah.
{mereka akan tahu}
[laba-laba: 66]
Oleh karena itu, Anda menemukan ketepatan dalam mengambil perjanjian dari Ansar kepada Rasul, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dari Rasul kepada Ansar. 
Ketika mereka bertemu Rasulullah, mereka berkata: Ambillah untuk dirimu sendiri.
Dia berkata: Anda melindungi saya dari apa yang Anda lindungi dari diri Anda sendiri, kehormatan 
Anda, dan uang Anda
Mereka berkata: Bagaimana jika kita lakukan? Dia bisa saja berkata kepada mereka: Anda akan 
memiliki tanah atau panggilan Allah akan disebarkan melalui Anda dan Anda akan menang atas 
musuh Anda, tetapi beberapa dari janji-janji ini mungkin terlihat oleh beberapa orang, dan beberapa 
dari mereka akan mati sebelum mereka dipenuhi. , jadi dia tidak melihat apa pun dari mereka; Itulah 
sebabnya dia menyebutkan kepada mereka pahala yang sama semua orang, mereka yang hidup di 
antara mereka dan mereka yang mati, dan dia berkata: "Surga akan menjadi milikmu."
Juga, ketika dia mengalihkan mereka dari dunia manusia ke sesuatu yang juga ada di dunia ini, itu 
adalah kesepakatan yang kalah, tetapi dia ingin mengalihkan mereka dari dunia manusia ke sesuatu 
yang lebih besar dari apa yang ada di dunia manusia, dan tidak ada yang lebih besar dari dunia 
manusia. dunia kecuali surga
Dan sahabat yang diberitahu oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, bahwa surga adalah pahala orang yang mati syahid, dan dia sedang mengunyah kurma 
di mulutnya, maka dia berkata: Wahai Rasul Ya Allah, apakah tidak ada antara aku dan surga 
kecuali aku terbunuh di jalan Allah? Dia berkata: Ya, jadi dia melemparkan kurma dan bergegas ke 
medan perang, mempercepat hadiah ini
Oleh karena itu: itu akan berlaku untuk seluruh bentuk masa depan, seperti untuk sinus, untuk yang 
dekat; Oleh karena itu, Al-Qur'an menggunakannya dalam urusan duniawi, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri}
[dipisahkan: 53]
Dan penglihatan ini terbentang dari masa Rasulullah, dan sampai Hari Kiamat, dan setiap hari dia 
menemukan fenomena alam semesta hal-hal yang menunjukkan kekuasaan Allah SWT.



{kami akan menunjukkannya}
[dipisahkan: 53]
Dan itu akan tetap begitu
{kami akan menunjukkannya}
[dipisahkan: 53]
Sampai jam
Kami mencatat bahwa Al-Qur'an masih ditulis dengan kata-kata sampai sekarang, di sini.}
dan bersenang-senang
{[Laba-laba: 66]
Di bawah lam Anda akan menemukan remah-remah, meskipun masih, dan ini berarti bahwa Kitab 
Allah adalah pemenang, dan tidak ada yang bisa mengukurnya.
Dan saya ingat bahwa tuan kita Syekh Abd al-Baqi, semoga Allah meridhoinya dan semoga Allah 
membalasnya atas apa yang dia berikan kepada Islam sebagai hadiah terbaik - dia menyiapkan 
kamus berindeks kata-kata Al-Qur'an yang Mulia dan mencoba menghitung kata-katanya, terutama 
kata "Allah" yang untuknya dia menyiapkan buku ini. dari
{Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam}
[Al-Fatihah: 2]; Oleh karena itu, jumlahnya berkurang satu
Dan itu hanya karena Kitab Allah lebih besar dan lebih besar dari yang dapat dicakup
Kemudian Allah SWT berfirman:
Tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menjadikan tempat suci?
{
(/ 3332) Apakah mereka tidak melihat saya membuat tempat perlindungan yang aman dan orang-
orang Ataktef di sekitar mereka Ofbalebatl percaya pada rahmat Allah mengucilkan (67) (saw) 
berkata: Ayo visual, datang rasa ilmu, yang kita katakan dalam perdebatan, misalnya, saya melihat 
dalam subjek Doe ini dan itu, dan berkata: (dan melihat Penglihatan bukanlah pengetahuan), dan 
Anda menemukan dalam metode Al-Qur'an ada pembicaraan tentang mimpi yang ditujukan 
kepadanya yang tidak pandangan subjek, seperti dalam sabda-Nya, Maha Suci Dia, berbicara 
kepada Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Diketahui bahwa Nabi tidak melihat apa yang terjadi pada gajah; Karena dia lahir di tahun ini dan 
dia melihat di sini arti ilmu, tetapi mengapa dia berubah dari (tidakkah kamu tahu) menjadi 
(tidakkah kamu melihat)? Mereka berkata: Karena pembicara di sini adalah Allah SWT, seolah-olah 
dia sedang berkata kepada Nabi-Nya, semoga Allah swt, keluarganya, dan para sahabatnya: Jika 
saya memberi tahu Anda sesuatu, apa yang saya katakan kepada Anda tentang hal itu adalah lebih 
benar. daripada visi Anda.
Mahakuasa berkata:
{Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah membuat tempat perlindungan yang aman dan 
bahwa orang-orang direnggut di sekitar mereka?}
[Laba-laba: 67]
Tempat suci aman meskipun ada intimidasi yang terjadi sebelum Islam ketika Ibrahim membuatnya 
takut, dan di era modern ketika (Juhaiman) membuatnya takut, dan selama berabad-abad telah 
terjadi pelanggaran di tempat suci yang tampaknya bertentangan dengan keamanan ini.
Dan kami mengatakan: kata
{Tempat perlindungan yang aman
}



[Laba-laba: 67]
Dalam Al-Qur'an, sehubungan dengan Ka'bah, ada tiga kemutlakan: Mereka yang tinggal di 
dalamnya pada saat turunnya ayat-ayat ini melihat bahwa itu adalah tempat perlindungan yang 
aman, dan keamanan ini telah diberikan kepada mereka sejak panggilan. dari tuan kita Ibrahim - 
saw -
Ketika dia memanggil Tuhannya:
{Ya Tuhan kami, saya telah menempatkan beberapa keturunan saya di sebuah lembah yang tidak 
ditanami dekat Rumah Terlarang Anda.
}
[Ibrahim: 37]
Itu adalah tempat kosong, tanpa kehidupan dan tidak berpenghuni, dan ini berarti bahwa itu tidak 
memiliki unsur-unsur kehidupan, karena seseorang tidak membangun atau menetap kecuali di mana 
ia menemukan tempat di mana ia merasa aman dalam dirinya sendiri, dan di mana ia berada. semua 
elemen hidupnya tersedia untuknya.
Itulah sebabnya Ibrahim berdoa kepada Tuhannya agar tempat ini menjadi kota yang aman, artinya 
layak menjadi kota. Dia berkata:
{Tuanku, jadikan ini negara yang aman}
[Al-Baqarah: 126]
Dan negara di sini tidak ada artinya: negara mana pun untuk orang yang beriman atau untuk orang 
yang tidak beriman, dan ketika Allah menanggapinya, dan menjadikannya negara seperti negara 
mana pun yang memiliki kebutuhan hidup, dia memanggil lagi:
{Tuanku, membuat negara ini aman}
[Ibrahim: 35]
Artinya, negara yang telah menjadi negara ini saya ingin memiliki keunggulan atas semua negara, 
dan keamanan yang lebih besar dari keamanan negara lain, keamanannya sendiri, bukan keamanan 
umum yang dimiliki semua negara, mengapa? Karena itu adalah rumahmu
Itulah sebabnya mengapa seseorang melihat di dalamnya pembunuh ayahnya, dan tidak 
memperlihatkan dirinya kepadanya sampai dia keluar, maka pelakunya adalah mukmin jika dia 
memasuki tempat suci, tetapi alasan hidupnya sempit baginya sampai dia datang. keluar, sehingga 
orang tidak berani memasuki Rumah Allah dan merusak keamanannya, dan dari keamanan khusus 
ini untuk tidak diburu di dalamnya, atau menopang pohon, atau menakuti penghuninya.
Seolah-olah kebenaran - Yang Mahakuasa - berkata kepada orang-orang musyrik: Mengapa kamu 
tidak percaya pada agama ini yang telah menjadikan bagimu negara yang aman, sedangkan orang-
orang di sekitarmu sedang diculik? Mengapa Anda tidak menghargai kehadiran Anda dalam 
keamanan yang telah diberikan Allah ini kepada Anda?
Aneh bagi mereka untuk mengatakan, seperti yang dikatakan Al-Qur'an tentang mereka:
{Dan mereka berkata: Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, kami akan direnggut dari negeri 
kami.}
[Cerita: 57]
Bagaimana kami melindungimu pada hari-hari ketika kamu musyrik menyembah berhala, apakah 
kami meninggalkanmu setelah kamu beriman bersama Rasulullah?
Kisah keamanan ini adalah awal dari Insiden Gajah, ketika Abraha datang untuk menghancurkan 
Rumah Allah dan mengubah orang menjadi rumah yang dia bangun di Yaman, maka Allah 
mengembalikan kavling mereka dan menjadikannya seperti angin yang dimakan.
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan pemilik Gajah * rasa sakit membuat 
tipu muslihat untuk menyesatkan * dan mengirim mereka burung Ababil * melemparkan mereka 



batu dari tanah liat yang dipanggang * Fjolhm Kaacef tidak dimakan}
[Gajah: 1-5]
Mengapa?
{Untuk mengejar orang Quraisy * untuk menangkap mereka di perjalanan musim dingin dan musim 
panas}
[Quraisy: 1-2]
Alasannya adalah karena Allah menjadikan mereka seperti angin yang dimakan
{untuk membantu orang Quraisy}
[Quraisy: 1]
Karena lam in (Laaaf) adalah untuk penjelasan, dan itu adalah di awal pidato. Alasannya, Allah 
tidak membolehkan musuh untuk merobohkan rumah agar kaum Quraisy tetap harkat dan 
martabatnya di kalangan orang Arab, dan kekaguman mereka terkait dengan rumah yang dikunjungi 
orang dari mana-mana.
Posisi ini mengamankan perdagangan Quraisy dalam perjalanan musim dingin ke Yaman, dan 
perjalanan musim panas ke Syam, tidak ada yang dirugikan oleh mereka. arti
{untuk membantu orang Quraisy}
[Quraisy: 1]
Bahwa Allah menghancurkan Abraha dan tentaranya dan tidak memungkinkan mereka 
meninggalkan rumah untuk menetap di Quraisy, dan semoga Allah melanggengkan mereka untuk 
dicintai dan dicintai oleh semua orang, dan untuk melanjutkan perjalanan komersial mereka yang 
aman.
Karena itu, Allah berfirman sesudahnya
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan dari 
kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 3-4]
Sudah menjadi kewajiban mereka untuk menyembah tuan rumah yang telah memberikan berkah ini 
kepada mereka, maka apa yang mereka peroleh dari keamanan, keselamatan, makanan dan 
minuman bukanlah kekuatan mereka, tetapi di samping mereka ke rumah Allah, dan ke rumah 
Allah adalah kesuciannya di antara orang-orang Arab, sehingga tidak ada dari mereka yang berani 
menyerang perdagangan Quraisy
Maka mereka berkata kepada Rasulullah:
{Jika kami mengikuti panduan dengan Anda, kami akan direnggut dari tanah kami.}
[Cerita: 57]
Dalil karena Allah atas mereka, pada saat orang-orang di sekitar mereka diculik, mereka selamat, 
maka itu adalah dalil terhadap mereka.
Lalu syaratnya disini
{Jika kami mengikuti panduan dengan Anda}
[Cerita: 57]
Tidak cocok untuk jawabannya
{kita akan direnggut dari tanah kita}
[Cerita: 57]
Jadi selama Anda mengatakan tentang agama yang dibawa Muhammad kepada Anda bahwa itu 
adalah petunjuk - artinya petunjuk bagi Allah - maka Anda seharusnya mempercayainya jika itu 
dikonfirmasi kepada Anda bahwa itu adalah petunjuk, jika tidak, Anda berbohong dalam pernyataan 
ini, dan mengapa tidak sementara Anda menyangkal Al-Qur'an dan mengatakan tentang fitnah, 
kebohongan dan sihir, dan sekarang Anda mengatakan tentang itu petunjuk. Ini adalah kontradiksi 



yang aneh
Bukankah mereka bilang?
{Seandainya Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pria perkasa dari dua kota}
[Al-Zukhruf: 31]
Maksud dari ini adalah bahwa Al-Qur'an tidak diragukan lagi, tetapi kesalahannya adalah bahwa ia 
diwahyukan kepada orang ini.
Dan firman-Nya,
Apakah mereka percaya dengan sia-sia?
{[Laba-laba: 67]
yaitu: dengan berhala}
Dan dengan karunia Allah mereka kafir
{[Laba-laba: 67]
Dia berkata}
Dan dengan izin Allah
{[Laba-laba: 67]
Dia tidak mengatakan, misalnya: Dengan menyembah Allah, atau dengan beriman kepada Allah, 
mereka kafir; Karena jika iman mereka tidak memiliki alasan selain berkat Allah atas mereka, 
bahwa Dia akan memberi mereka makan dari kelaparan, dan melindungi mereka dari ketakutan, 
maka wajib bagi mereka untuk beriman kepada-Nya.
Kebohongan ditukar dengan kebenaran, dan ia akan binasa tanpa akhir, sehingga ia cepat rusak dan 
berakhir. Kami berkata: Jika bukan karena sengatan kepalsuan di masyarakat, orang tidak akan 
mencari kebenaran untuk menyelamatkan mereka. Kepalsuan itu sendiri adalah prajurit kebenaran, 
sama seperti ketidakpercayaan adalah prajurit iman. Jika bukan karena kekafiran dan apa yang 
dilakukan orang-orang kafir kepada orang-orang, orang-orang tidak akan merindukan iman, yang 
memberi mereka keamanan, ketenangan, kenyamanan dan kesetaraan.
Sebagaimana pengertian penistaan berarti penutup Allah yang wajib ada, dan tabir yang perlu 
disembunyikan, maka apa yang disembunyikan dengan kekufuran? Iman yang disembunyikan oleh 
kekafiran, karena kata “kafir” itu sendiri adalah bukti adanya iman
Dan kami telah mengatakan: bahwa seseorang mungkin membenci beberapa hal, dan itu adalah 
untuk keuntungannya dan untuk kebijaksanaan yang diciptakan Allah, dan kami telah 
menggambarkan bahwa dengan rasa sakit yang diderita seseorang, dan sebenarnya itu adalah 
peringatan untuk dia dan bangun untuk mengetahui penyebab rasa sakit ini dan waspada, jadi dia 
mengusir penyakit itu dari dirinya sendiri, dan memintanya untuk obat
Rasa sakit dalam pengertian ini didaftarkan oleh para prajurit kesehatan, dan jika tidak, penyakit 
akan membunuh manusia yang tidak memiliki rasa sakit yang dapat diwaspadai, sehingga tetap 
tidak aktif di dalam tubuh sampai masalahnya memburuk, dan pengobatannya dihargai; Itulah 
sebabnya mereka menyebutnya penyakit ganas; Karena itu mengintai di dalam tubuh tanpa 
menunjukkan jejaknya
Kebenaran - Yang Mahakuasa - menciptakan rasa sakit untuk kebijaksanaan; Untuk 
memperingatkan Anda bahwa tempat rasa sakit itu rusak, dan bahwa luka yang sakit itu tidak layak 
untuk melakukan tugasnya; Itulah sebabnya mereka mengatakan dalam definisi kesehatan: 
Kesehatan adalah bahwa Anda tidak merasakan organ Anda, Anda memiliki gigi untuk dimakan, 
tetapi Anda tidak mengetahuinya, dan Anda mungkin tidak mengingat berkah ini kecuali jika rusak 
dan Menyakitimu.
Jadi: ketika Anda tahu luka Anda sakit, tahu itu tidak normal, dan tidak melakukan tugasnya 
sebagaimana mestinya, maka Anda harus berinisiatif untuk mengobatinya.



Juga, ketika kepalsuan berkembang, dan Anda menjadi pelana, itu hanya untuk membuat Anda 
merasakan manisnya kebenaran, jadi Anda menantikannya dan mengharapkannya.
Itulah sebabnya Islam menyebar di negara-negara di mana terdapat mayoritas Islam, bukan dengan 
pedang, seperti yang dikatakan beberapa orang, tetapi dengan visi prinsip dan toleransi masyarakat.
Di Persia dan Romawi, orang-orang di sana merasakan banyak masalah dari agama dan hukum 
mereka. Ketika mereka mendengar tentang Islam, prinsip-prinsipnya, dan toleransi terhadap 
ajarannya, mereka menoleh ke sana.
Jika bukan karena fakta bahwa kepalsuan menggigit mereka, mereka tidak akan menggunakan 
iman, karena Islam telah menyebar luas dalam setengah abad, dan ini bukan hasil dari serbuan iman 
untuk memasukkan orang ke dalam Islam, melainkan untuk menarik kesesatan terhadap iman.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita contoh kebenaran dan kepalsuan dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Menurunkan air dari lembah langit Aku bertanya berlebihan Vaanml banjir mentega dan Rabia, 
yang membakar dupa dalam api untuk hiasan atau buih pusaka seperti Kmalk Allah menyerang 
benar dan salah baik mentega menjadi basi Adapun apa manfaat orang Vimkt di bumi Kmalk Allah 
membuat perumpamaan}
[Guntur: 17]
Jadi buih: Ini adalah jerami dan remah-remah yang dibawa oleh air, sehingga membentuk lapisan di 
permukaan air, kemudian udara menggesernya ke samping, dan air setelah itu tetap suci, maka buih 
adalah contoh kebatilan . karena ia naik di atas permukaan air, tetapi jangan berpikir bahwa itu 
penting, atau bahwa ketinggiannya akan bertahan lama; Karena itu adalah sampah yang tidak 
berharga, dan dengan cepat menghilang dan air yang berguna tetap ada, dan seperti sampah yang 
terbentuk di permukaan air, itu juga terbentuk ketika logam dilebur.
Itulah sebabnya sebagian ulama mengatakan: Allah SWT tidak meninggalkan kebenaran, dan tidak 
pernah menyerahkannya kepada yang batil, tetapi membiarkannya sampai orang menjadi cemburu 
padanya, dan jika mereka tidak iri dengan kebenaran, Dia, Maha Suci. kepada-Nya, cemburu 
kepada-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengada-ada terhadap Allah?
{
(3333) Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengada-adakan kebohongan tentang 
Allah atau mendustakan kebenaran ketika itu datang kepadanya? Karena berita itu sendiri mungkin 
benar atau salah, jadi berita itu datang dalam bentuk interogatif sehingga Anda mengucapkan 
kasusnya, seperti yang Anda katakan kepada mereka yang menolak bantuan Anda: Siapa yang 
memberi Anda gaun ini? Dia tidak punya pilihan selain mengakui karunia Anda, tetapi jika Anda 
memberi tahu dia berita: Saya memberi Anda gaun ini, maka berita itu mungkin benar dan mungkin 
bohong, dan dia mungkin menyangkal dan berkata: Tidak, Anda tidak memberi saya apa pun.
Jadi: pidato interogatif lebih kuat dalam mendefinisikan fakta daripada metode berita. Karena berita 
berasal dari pembicara, tetapi pengakuan dari pendengar, dan Anda tidak melontarkan pertanyaan 
kecuali Anda yakin jawabannya akan datang sesuai dengan yang Anda inginkan.
arti
{Dan siapa yang lebih tidak adil}
[Laba-laba: 68]
Tidak ada yang lebih zalim, dan zalim: mengalihkan hak dari pemiliknya kepada yang lain, dan 
kezaliman bisa menjadi besar dan agung, dan itu adalah kezaliman di atas dalam keyakinan, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:



{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Ketidakadilan mungkin sederhana dan mudah, bagi orang yang memalsukan kebohongan terhadap 
Allah, tidak ada yang lebih zalim darinya. Karena kalau ada orang seperti dia yang difitnah, 
kasusnya akan mudah, tapi siapa yang difitnah? terhadap Allah, maka kesalahannya besar, dan 
adalah bodoh untuk memfitnah Allah; Karena Dia, Maha Suci Dia, lebih kuat dari Anda, Dia dapat 
menunjukkan dan membuktikan kebohongan Anda, Dia dapat menggerakkan Anda, dan Dia dapat 
menghentikan Anda sampai batas kemampuan Anda.
Dan kami berkata: Fitnah itu bohong, tapi itu disengaja. Karena seseorang bisa saja berbohong 
ketika dia menceritakan sesuai dengan syarat ilmunya, tetapi kenyataannya bertolak belakang 
dengan apa yang dia ketahui. Itulah sebabnya para ulama mendefinisikan kebenaran dan 
kebohongan, dan mereka berkata: Kejujuran adalah sesuai dengan ucapan yang sebenarnya, dan 
kebatilan bertentangan dengan ucapan yang sebenarnya. Sebenarnya berita itu bohong, tapi 
informannya bukan pembohong
Dan Allah berfirman:
{Atau dia menyangkal kebenaran ketika itu datang kepadanya.}
[Laba-laba: 68]
Saya berharap dia telah menciptakan kebohongan terhadap Allah pada awalnya, tetapi dia 
meningkatkan kebohongannya ke tahap lain, jadi dia mengambil perintah kebenaran dan kebenaran, 
jadi dia berbohong, lalu dia memutuskan hukuman untuk penolakan ini dengan gaya interogatif 
juga. .
{Apakah di Neraka tidak ada tempat tinggal bagi orang-orang kafir?}
[Laba-laba: 68]
Artinya: api telah menyempitkan mereka, sehingga tidak ada tempat bagi mereka? Ya, mereka 
memiliki tempat untuk mereka, sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa dia akan mengatakan 
sambil merindukan mereka ketika dia bertanya:
{Sudahkah Anda mengisinya dan mengatakan ada lagi?}
[T:30]
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Mengapa orang-orang ini mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah? Mengapa mereka menyangkal kebenaran? Tahu bahwa neraka tidak 
memiliki tempat bagi mereka? Pertanyaannya ada di
{Apakah di Neraka tidak ada tempat tinggal bagi orang-orang kafir?}
[Laba-laba: 68]
Sebuah pertanyaan penyangkalan menyangkal bahwa orang-orang kafir berpikir bahwa mereka 
tidak memiliki tempat di Neraka
Hak, Maha Suci-Nya, adalah kekal dalam kehendak-Nya untuk menciptakan ciptaan dari Adam - 
saw - sampai Hari Kiamat ditetapkan, dan untuk memberi mereka pilihan.
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Dan Dia menetapkan bahwa mereka semua beriman, maka Dia menyediakan bagi mereka tempat-
tempat mereka di surga, dan Dia menetapkan bahwa mereka semua kafir, maka Dia menyediakan 
bagi mereka tempat-tempat mereka di Neraka.
Jika pada hari kiamat, penghuni surga masuk surga, dan penghuni neraka masuk neraka, maka 
Allah akan mewariskan surga kepada orang-orang yang beriman di surga tempat-tempat orang-
orang kafir, maka mereka akan membaginya di antara mereka, dan orang-orang Neraka juga akan 
membagi tempat orang-orang beriman di Neraka dengan ganti rugi, jadi siapa pun yang memiliki 



satu tempat di Neraka akan memiliki dua tempat.
Juga, interogatif
Bukankah Neraka adalah tempat peristirahatan bagi orang-orang kafir?
{[Laba-laba: 68]
Buatlah pendengar berbagi kata-kata dengan Anda, dan itu memiliki arti menegur dan menegur, 
seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Mereka yang bersalah dulu adalah mereka yang percaya tertawa * Jika mereka melewati 
Itagamzon mereka * Jika orang tua Walia berubah menjadi Vkhan * Jika mereka melihat mereka 
mengatakan bahwa Haala sesat * dan menyuruh mereka menghafal * Hari ini, orang-orang kafir 
tertawa * di sofa melihat * Apakah Anda berpakaian orang kafir apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 29-36]
Allah berpaling kepada orang-orang mukmin yang telah diolok-olok di dunia ini: Apakah kami 
ditakdirkan untuk membalas orang-orang kafir ini, dan mengembalikan hak-hak Anda kepada Anda 
- dan dalam hal ini ada penghiburan bagi orang-orang yang beriman dan teguran bagi orang-orang 
yang tidak beriman - maka mereka berkata: Ya, Tuhan , ya, Tuhan, ya, Tuhan, Kebenaran, 
Kemuliaan bagi-Nya, ingin melecehkan orang-orang yang beriman di dalamnya. Mereka tidak 
mengalah kepada mereka, juga tidak bersimpati dengan mereka, karena mereka sombong dan 
arogan, dan argumen dan bukti disajikan kepada mereka, tetapi mereka menyangkal mereka dan 
bersikeras pada keras kepala mereka, sehingga mereka berlebihan dalam penindasan.
(3334) Dan orang-orang yang berjihad kepada Kami, sungguh Kami akan membimbing mereka ke 
jalan-jalan Kami, dan bahwa Allah beserta orang-orang yang berbuat kebaikan. ) Kami 
mengalahkan pasif di salah satu dari mereka dan pasif di yang lain, meskipun mereka adalah mitra 
dalam aksi, masing-masing dari mereka adalah aktor pada satu waktu, dan objek yang lain, seolah-
olah Anda mengatakan: Zaid berpartisipasi dalam hidup, dan Amr Zaid berpartisipasi dalam
Atau: Dia yang memiliki bagian yang lebih kuat dalam kemitraan adalah agen aktif dan yang 
lainnya adalah objek
Dan setelah Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan bahwa tempat tinggal orang-orang kafir di 
Neraka dan memfitnah orang-orang beriman di dalamnya, dan selama mereka telah menganiaya 
ketidakadilan besar ini, harus ada disiplin bagi mereka, disiplin ini tidak memaksa mereka untuk 
percaya,
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Disiplin adalah berbicara dalam seruan kita, dan meninggikan firman kebenaran, jadi siapa pun 
yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa pun yang mau, biarkan dia tetap apa adanya.
{Dalam Kami, Kami akan membimbing mereka ke jalan Kami}
[Laba-laba: 69]
Arti dari (berjuang untuk kami) berarti: untuk kami dan untuk mendukung agama kami, dan 
pertengkaran yang kami perjuangkan karena Allah banyak: argumen dalam masalah puncak iman 
dan keberadaan Allah yang Esa, seperti orang-orang ateis yang mengatakan bahwa tidak ada Allah 
di alam semesta, dan mereka ini berjihad, dan orang-orang musyrik yang mengakui keberadaan 
Allah tetapi mengklaim bahwa dia memiliki sekutu, dan mereka memiliki jihad yang lain.
Jadi para ateis bergumul dengan logika dan argumen sehingga mereka sendiri dapat mengatakan 
bahwa hanya ada satu Allah, dan kami berkata kepada mereka: Apakah ada seseorang yang 
mengklaim bahwa dia menciptakan dirinya sendiri atau menciptakan orang lain? Sebaliknya, 
pertimbangkan hal-hal paling sepele yang Anda gunakan dalam hidup Anda: gelas ini, yang 
merupakan kemewahan, bukanlah kebutuhan hidup. Apakah Anda akan mengatakan bahwa itu ada 



tanpa pembuat? Jadi: bagaimana ditemukan? Apakah kita memiliki pohon, misalnya, yang 
melemparkan cangkir-cangkir ini kepada kita? Jadi: itu adalah keahlian yang memiliki pembuat, dia 
menggunakan pikiran yang diberikan Allah kepadanya, dan menggunakannya dalam bahan-bahan 
yang Allah buat di alam semesta, dan dia menurunkan zat ini (kaca) darinya.
Lampu listrik yang ditemukan oleh (Edison) mengambil berapa banyak usaha, penelitian dan studi 
yang diambil darinya, kemudian ia membutuhkan laboratorium, insinyur dan pemeliharaan dalam 
pembuatannya, namun, kerikil kecil memecahkannya dan itu akan padam.
Tidakkah mereka memandang matahari yang menerangi seluruh dunia sejak diciptakan oleh Allah 
dan sampai hari kiamat tanpa memerlukan pemeliharaan atau suku cadang? Adakah yang bisa 
memakannya untuk memperbaikinya? Dan apakah matahari menolak untuk terbit suatu hari, dan 
masih memberi Anda panas, sinar, kehangatan, dan cahaya? Apakah Anda tahu siapa yang 
membuat lampu, tetapi Anda tidak tahu siapa yang membuat matahari? Anda telah memikirkan hal-
hal yang paling sepele, dan Anda telah mengetahui siapa yang membuatnya, dan Anda telah 
mencatatnya, dan Anda telah mengabadikan ingatan mereka. Bukankah lebih tepat bagi Anda untuk 
merenungkan kebesaran ciptaan Allah dan beriman kepada-Nya? Lalu katakan padaku, hai ateis: 
Jika kegelapan malam menyelimutimu, bagaimana kamu meneranginya? Mereka berkata: Setiap 
orang menerangi kegelapan malamnya sesuai dengan kemampuannya, jadi pada malam hari Anda 
melihat cahaya yang berbeda, yang ini duduk di bawah cahaya lilin, dan ini di bawah cahaya bola 
jazz, dan ini di cahaya bohlam listrik, dan yang lainnya dalam cahaya bohlam neon. Ketika matahari 
terbit, dan pelita ilahi dinyalakan, semua pelita ini padam, dan mereka tidak lagi terlihat dengan 
pelita Sang Pencipta terbesar, Maha Suci Dia.
Bukankah ini indikasi bahwa jika suatu penghakiman datang kepada kita dari Allah, kita harus 
menyampaikan semua penilaian kita agar tercerahkan oleh penghakiman Allah? Bukankah 
ketulusan yang dirasakan adalah bukti ketulusan moral? Dan Anda, siapa yang mengklaim bahwa 
Allah memiliki pasangan dalam kekuasaan-Nya: siapa yang mengatakan bahwa Allah memiliki 
pasangan? Anda sendiri yang mengatakannya; Karena ketika Allah SWT berfirman: Aku adalah 
satu Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang menentang-Nya, dan tidak ada yang mengaku 
sebagai sekutu Allah.
Ini adalah bukti bahwa pasangan itu tidak ada, atau bahwa dia hadir dan tidak tahu, atau dia sadar 
dan tidak mampu menghadapi, dan dalam kedua kasus dia tidak layak menjadi tuhan.
Kemudian dengan asumsi bahwa itu ada, apa pendekatannya? Apa yang dia perintahkan dan 
melarangmu? Apa yang telah Dia siapkan untukmu kebahagiaan jika kamu menyembah Dia? Dan 
apa yang aku persiapkan untukmu dari siksaan jika kamu mengingkarinya? Jadi: tuhan yang 
dituduh ini adalah tuhan tanpa metode, maka ibadahnya tidak sah
Adapun orang-orang yang beriman kepada agama surgawi dan tidak beriman kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, kami sampaikan kepada mereka: 
Cukuplah dari aspek keagungan pada pribadi Muhammad bin Abdullah bahwa dia tidak toleran 
terhadap dirinya sendiri; Karena hatinya ada pada setiap orang yang beriman kepada Allah 
meskipun dia kafir kepadanya, Muhammad mencintai setiap orang yang beriman kepada Tuhannya, 
dan jika dia kafir kepada Muhammad, dia fanatik kepada Tuhannya bahkan pada orang-orang yang 
berbohong kepadanya.
Kemudian kamu, orang-orang dari agama Yahudi atau Kristen, yang hidup melalui munculnya 
Islam dan menyangkalnya, meskipun agamamu datang setelah suatu agama, dan utusanmu datang 
setelah rasul sebelumnya, jadi mengapa ketika Muhammad datang kepadamu, kamu menyangkal 
dia dan kafir kepadanya? Mengapa Anda mengizinkan Yesus untuk datang setelah Musa, saw, dan 
menyangkal bahwa ia akan datang setelah Yesus Muhammad? Jadi: untuk setiap perselisihan dalam 



agama Allah ada argumen dan logika khusus untuk diskusi, yang kami lakukan dengan 
mempertimbangkan:}
Dan orang-orang yang berjihad untuk Kami, Kami akan membimbing mereka ke jalan Kami.
{[Laba-laba: 69]
Dan anda harus melihat dulu posisi jihad yang anda lakukan, jihad ateis dengan metode, jihad 
musyrik dengan metode, dan jihad Ahli Kitab dengan metode, dan jihad Muslim dengan metode. 
Jihad melawan kaum muslimin juga memiliki logika jika terjadi perselisihan di antara mereka, 
padahal Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan menjadi sekte, Anda bukan 
salah satu dari mereka.}
[An'am: 159]
Selama satu jam Anda melihat keduanya di satu ujung, sehingga Anda tidak dapat mengikuti salah 
satu dari mereka, kemudian mengetahui bahwa mereka berada di kepalsuan; Karena Islam adalah 
satu hal, yang sebelumnya kita umpamakan dengan air putih bersih yang tidak tercampur warna, 
bau atau rasa.
Karena apa yang tercantum di dalamnya adalah ketentuan eksplisit dari Allah yang kami sepakati, 
dan apa yang ditinggalkan Allah untuk ijtihad kami, maka masing-masing dari kita harus 
menghormati ijtihad yang lain, dan mengatakan: Pendapat saya benar dan mungkin salah, dan 
pendapat orang lain salah dan mungkin benar, dan dengan logika ini pendapat hidup berdampingan.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita contoh itu, untuk apa yang Dia, Maha Suci Dia, 
bermaksud dalam kurikulum untuk menjadi jelas, datang dalam satu mengatakan bahwa tidak ada 
perselisihan tentang hal itu, dan kami memberi contoh itu dengan ayat wudhu:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bangun untuk shalat, basuhlah wajahmu dan tanganmu 
kepada para pengiringnya}
[Tabel: 6]
Dia tidak menentukan wajahnya; Karena tidak ada perselisihan tentang mendefinisikannya di antara 
orang-orang, melainkan menentukan tangan karena mereka tunduk pada perselisihan
Jadi: isu-isu yang diangkat di kalangan umat Islam harus memiliki kontroversi khusus dalam 
konteks ini tanpa fanatisme, jadi apa yang datang kepada Anda adalah sebuah perusahaan di mana 
tidak ada ruang untuk pendapat yang dianut semua orang, dan apa yang tersisa tanpa kutipan adalah 
tidak mungkin untuk diperdebatkan, jadi biarkan masing-masing pergi ke apa yang disandang teks
Ba' dalam bahasa kita, misalnya, datang untuk melenceng, meminta bantuan, atau menempel, jadi 
jika Anda mengambil satu makna, jangan melarang orang lain mengambil makna lain.
Jika pertempuran berkecamuk antara dua sekte Muslim, maka harus ada sekte moderat yang 
bertanggung jawab atas reformasi, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Jika dua pihak mukmin memerangi sia-sia mereka, Baggett, salah satu senior Alokhrya Faqatheloa 
bahwa non-Anya Tefie Walia adalah Allah, membuat perdamaian di antara mereka adil keuntungan 
dan Okstoa Allah mencintai mereka}
[kamar: 9]
Kita perhatikan bahwa Allah SWT menyebut mereka beriman, dan ini berarti bahwa iman tidak 
menghalangi kita untuk berselisih, dan keyakinan inilah yang tidak mencegah kita untuk berselisih. 
jalan dan atas perintah Allah
Jika terpenuhi, kami tidak membiarkan hal-hal yang dibayangi oleh bayang-bayang kemenangan 
satu kelompok, dan kekalahan bagi kelompok lain, tetapi kami berdamai di antara mereka, dan 
menghilangkan apa yang ada dalam jiwa kepahitan dan dendam, karena yang kuat melepaskan 
harga diri mereka. ketika kami dipukul di tangannya, dan yang lemah menjadi lebih kuat, dengan 



berdiri di sampingnya, dan sesuatu keseimbangan terjadi dan kedua bahu menjadi seimbang. 
Semoga semua kembali ke pangkuan keamanan dan kedamaian
Tinggal kita membicarakan jihad lain yang lebih penting, yaitu jihad jiwa manusia. Karena Nabi, 
semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ketika dia kembali dari salah satu invasi, 
berkata: "Kami kembali dari jihad kecil ke jihad besar." Dia menggambarkan jihad melawan jiwa 
sebagai jihad yang lebih besar, mengapa? Musuh Anda berasal dari diri Anda sendiri dan dari 
dalam, karena dia menghargai perjuangannya melawan Anda.
Jadi Anda harus berdiri dalam perjuangan jiwa situasi di mana Anda membandingkan keinginan 
langsung jiwa dan apa yang mewariskan kepada Anda penyesalan masa depan yang akan tetap ada, 
dan apa yang Anda sia-siakan dari pahala Tuhanmu di surga di yang ada kebahagiaan, apa yang 
tidak pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan tidak dimasuki hati manusia
Tempatkan Tuhanmu dan dirimu sendiri dalam wawancara dan wawasan ini, dan ketahuilah bahwa 
Tuhanmu memiliki preseden dengan Anda, preseden baik yang Dia siapkan untuk Anda sebelum 
mereka ada, karena Dia yang mempersiapkan seluruh alam semesta ini untuk Anda, dan 
menjadikannya untuk melayani Anda, adalah niscaya aman bagimu, dan kamu adalah hamba-Nya 
dan dijadikan-Nya, dan pernahkah kamu melihat seorang pembuat yang dengan sengaja membuat 
pekerjaannya dan menghancurkannya? Tetapi jika Anda melihat seorang tukang kayu, misalnya, 
memegang tikus dan memahat sepotong kayu, ketahuilah bahwa dia sedang memperbaikinya untuk 
melakukan tugasnya, dan sebutkan kisah anak (Ayman) yang ibunya datang menangis; Karena 
pelayan itu memukul karpet, maka ibunya mengambilnya dan menunjukkan kepadanya kotoran 
yang jatuh dari karpet di setiap sapuan pelayan, sehingga dia memahami anak itu sesuai dengan 
pikirannya.
Demikian juga Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia menguji ciptaan-Nya, Dia menguji mereka, 
bukan sebagai plot melawan mereka, melainkan sebagai reformasi bagi mereka.
Tidakkah kita sering mendengar seorang ibu berkata kepadanya hanya satu (Ya Allah, aku minum 
apimu)? Demi Allah, bagaimana kondisinya jika Allah mengabulkannya? Sebenarnya, dia tidak 
membenci orang yang kesepian dan manisnya hatinya, melainkan sifat yang membuatnya marah 
padanya.
Demikian juga Kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - tidak membenci hamba-Nya, 
tetapi Dia membenci sifat-sifat buruk dalam dirinya dan Dia ingin menyucikannya dari mereka 
dengan penderitaan sampai dia kembali murni seperti hari ibunya melahirkan. untuk dia.
Oleh karena itu, kami katakan: Salah satu jihad terbesar adalah perjuangan Anda untuk diri sendiri, 
karena itu menuntut Anda untuk memuaskan keinginannya, dan juga tunduk pada godaan keinginan 
dan bisikan setan, yang menghiasi setiap kejahatan untuk itu, dan membuatnya disayangi oleh 
setiap kejahatan.
Dan sudah kami jelaskan: Bagaimana membedakan antara mempercantik setan dan mempercantik 
jiwa? Karena jiwa masuk ke dalam kemaksiatan, sebagaimana dibuktikan oleh sabda Nabi, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya: “Ketika Ramadhan tiba, pintu-pintu 
surga dibuka, pintu-pintu Neraka ditutup, dan setan-setan dikurung. dirantai.”
Jika semua dosa disebabkan oleh setan, kita tidak akan menemukan siapa pun untuk berbuat dosa di 
bulan Ramadhan. Sebaliknya, ada banyak dosa yang dilakukan di bulan Ramadhan, dan ini berarti 
bahwa mereka adalah bagian dari dekorasi diri, seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin 
mengungkapkan anak Adam: Aku telah merantai setan dan kamu dosa
Jika Anda ingin mengetahui apakah dosa itu berasal dari jiwa atau dari setan, maka jiwa 
menghentikan Anda pada dosa tertentu dan tidak menginginkan yang lain, dan tidak memindahkan 
Anda ke yang lain, dan itu terus mendesak Anda sampai menyebabkan Anda untuk jatuh ke 



dalamnya, adapun iblis, dia ingin Anda menjadi orang yang durhaka dalam bentuk apa pun dan 
dalam hal apa pun, jadi jika Anda menolak, dia harus membawa Anda ke dosa lain
Dan orang waras harus bermeditasi, karena ketidaktaatan memberi Anda kesenangan langsung dan 
kesenangan sementara, yang sama sekali tidak cocok untuk manusia yang Allah hormati dan 
menjadikannya penggantinya di bumi dan penguasa alam semesta ini, dan seluruh alam semesta 
dengan buminya. dan langit adalah hamba baginya. Anda mati setelah satu tahun atau setelah 
seratus tahun, sedangkan matahari yang melayani Anda hidup selama jutaan tahun: maka: Anda 
harus memiliki kehidupan lain yang lebih abadi dan lebih abadi daripada kehidupan hamba Anda. 
Alia, yang merupakan kehidupanmu di akhirat, di mana kamu tidak pernah mati
Dan Al-Qur'an Suci, ketika berbicara tentang jihad, pernah berkata:
{Dan berjihadlah dengan uangmu dan dirimu sendiri di jalan Allah}
[At-Taubah: 41]
dan katakan:}
Dan mereka yang berjuang untuk kita
{[Laba-laba: 69]
Jihad di jalan Allah, yaitu di jalan menuju Allah, untuk membuktikan iman kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, dan kebenaran pesan dari Rasul, yang didukung oleh mukjizat dan metodologi.
Dan mereka yang berjuang untuk kita
{[Laba-laba: 69]
Artinya: Demi kami, mereka ikhlas kepada Allah dan tidak memandang orang lain
Dan betapapun tulusnya seseorang dalam pekerjaannya, dan dia berniat menghadap Allah dengan 
itu, dia tidak aman bahwa dia akan dicampur dengan sesuatu kemunafikan atau reputasi, sejauh 
Muhammad yang sempurna, doa dan kedamaian Allah. atas dia dan keluarga dan sahabatnya, akan 
berkata: "Ya Allah, aku meminta pengampunan darimu untuk setiap perbuatan yang aku inginkan 
wajahmu, jadi campurkan aku dengan apa yang bukan milikmu."
Dan inilah yang dimaksud dengan (berusaha untuk kami) bahwa semua pekerjaan adalah murni 
untuk Allah, sebaliknya apa perbedaan antara seorang yang beriman dan yang tidak beriman, dan 
mereka berdua bekerja dan berjuang di dunia ini untuk mencari nafkah untuk diri mereka sendiri 
dan anak-anaknya, jadi keduanya sama-sama mengejar, lalu apa untungnya orang mukmin itu? 
Kelebihannya adalah orang kafir bekerja sesuai dengan kebutuhannya, adapun orang mukmin 
bekerja sesuai dengan kemampuannya, maka dia mengambil apa yang cukup baginya dan 
memberikan pujian kepada orang yang tidak memiliki kemampuan untuk bekerja, maka niatnya 
adalah bekerja untuknya dan untuk orang miskin yang tidak mampu
Hal ini kami ilustrasikan dengan toko kelontong yang Allah bukakan untuknya, maka dia menjual 
banyak di awal hari dan mengambil kecukupannya, kemudian menutup tokonya dan tidak melihat 
orang yang merawatnya selama sebulan, dan mengambil kebutuhan mereka untuknya. sebuah 
istilah, dan dia tidak melihat ibu rumah tangga yang menunggu suaminya kembali untuk membeli 
apa yang dia butuhkan, dia melihat keberuntungan dirinya sendiri, dan melupakan keberuntungan 
orang lain
Dan bacalah, jika Anda mau, kata-kata Yang Mahatinggi:
{Orang-orang beriman * yang tunduk dalam doa-doa mereka * dan mereka yang berpaling dari 
omong kosong * telah makmur.}
[Orang-orang Percaya: 1-4]
Dan dia tidak mengatakan pelaku, tetapi: mereka melakukannya demi zakat, yaitu: mereka bekerja 
sesuai dengan kemampuan mereka, bukan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Mereka yang bekerja dalam kerangka}



Dan mereka yang berjuang untuk kita
{[Laba-laba: 69]
Allah tidak pernah dilupakan
Dan agar kami memahami masalah ini, lihatlah suatu perbuatan atau suatu hal yang indah yang 
kamu lakukan selain karena wajah Allah, dan kamu melihat bahwa pemiliknya mengingkarinya, 
dan mungkin hanya fitnah yang akan menimpamu darinya, dan kemudian hanya dirimu sendiri yang 
bisa menyalahkan dirimu sendiri, karena kamu melakukan kesalahan, dan kamu bekerja untuk 
orang lain, jadi ambillah upahmu dari mereka, tetapi jika kamu bekerja demi Allah, percayalah 
bahwa kecantikanmu akan terpelihara dengan Allah dan dengan manusia.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia memberi seseorang pilihan untuk percaya atau tidak 
percaya, ini menarik perhatian kami bahwa jika Anda melakukan sesuatu yang indah untuk 
seseorang, maka dia menyangkal nikmat Anda dan tidak mempercayainya, jangan sedih ; Karena 
manusia melakukan itu di sisi Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung karena Dia menciptakan 
mereka dan memberi mereka rezeki, maka mereka kafir kepada-Nya.
Maka datanglah pahala jihad karena Allah:}
Dan orang-orang yang berjihad untuk Kami, Kami akan membimbing mereka ke jalan Kami.
{[Laba-laba: 69]
Artinya, kita tunjukkan kepada mereka jalan-jalan yang menuju kepada kita, seolah-olah jalan 
menuju Allah itu bukan satu, melainkan jalan yang beragam. Oleh karena itu, janganlah kamu 
meremehkan sesuatu dari ketaatan, sekecil apa pun, karena Allah SWT telah mengampuni seorang 
pria yang menyiram anjing yang terengah-engah karena kehausan, dan jangan meremehkan apa pun 
dari kemaksiatan, karena Allah telah memasukkan seorang wanita ke dalam neraka karena dia telah 
menjebak seekor kucing, dan tidak memandang rendah seorang budak bagaimanapun caranya, 
karena Allah SWT telah menyembunyikan rahasia-rahasia-Nya dalam ciptaan-Nya; Mungkin 
tamrin yang kusut dan berdebu, jika dia bersumpah demi Allah, akan membuatnya benar
Jika Anda mengetahui keunggulan diri Anda atas orang lain, maka lihatlah bagaimana mereka 
dibedakan dari Anda, dan lepaskan pandangan yang mewarisi Anda dalam kesombongan dan 
kesombongan atas ciptaan.
Firman-Nya, Yang Maha Tinggi,
mari kita bimbing mereka dengan cara kita
{[Laba-laba: 69]
Yaitu: jalan-jalan yang menuju kebahagiaan akhirat, jalan-jalan naik dalam keyakinan iman, yang 
tentangnya Allah berfirman:
{Mereka mencari cahaya mereka di antara tangan dan sumpah mereka}
[Besi: 12]
Guru kami Omar bin Abdul Aziz berkata: Kami tidak kekurangan pengetahuan tentang apa yang 
kami tidak tahu, kecuali bahwa kami gagal dalam melakukan apa yang telah kami pelajari. Dengan 
apa yang kamu ketahui, kamu aman di jalan Allah, sehingga dia tidak menghalangi kamu lebih, 
seperti yang Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Dan firman-Nya:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah, Dia akan membuat perbedaan 
bagimu}
[Al-Anfal: 29]



Al-Furqan adalah salah satu dari nama-nama Al-Qur'an, jadi ketika Anda takut kepada Allah sesuai 
dengan persyaratannya, dan arti metode-Nya dalam Al-Qur'an, Dia memberi Anda perbedaan lain 
dan cahaya lain yang dengannya Anda melihat fakta. hal-hal, dan membimbingnya ke penilaian 
yang benar, cahaya yang diberikan Allah kepada Imam Ali - ra dengan dia - ketika ia memasuki 
Umar bin Al-Khattab. - Semoga Allah meridhoinya - sehingga dia menemukan dia ingin 
menetapkan hukuman hadd pada seorang istri yang lahir selama enam bulan, dan rumor adalah 
bahwa masa kehamilan adalah sembilan bulan, maka dia berkata kepada Umar: Tapi Allah berkata 
sebaliknya , Wahai Amirul Mukminin. Umar berkata: Dan apa yang dia katakan, hai Ali? Ali 
berkata: Allah Ta'ala berfirman:
{Dan ibu harus menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh untuk siapa pun yang ingin 
menyelesaikan menyusui.}
[Al-Baqarah: 233]
Artinya: dua puluh empat bulan
Dia berkata di tempat lain:
{Dan kehamilan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}
[Al-Ahqaf: 15]
Dengan mengurangi dua angka, sisanya adalah enam bulan, yang merupakan periode minimum 
kehamilan
Ini adalah kriteria yang diberikan Allah kepada orang-orang beriman yang bertindak sesuai dengan 
apa yang mereka lakukan; Jadi itu Omar Ibn Al-Khattab, dan apa yang kamu ketahui tentang Omar? 
Umar, yang biasa menurunkan wahyu menurut pendapatnya, biasa berkata: Ini adalah tempat yang 
menyedihkan di negeri yang tidak ada Abu al-Hasan.
Diketahui bahwa Ali –semoga Allah meridhoinya--dibangkitkan di pangkuan Rasulullah, dan 
meminum minumannya, sehingga semua keterangannya islami, dan ia memiliki argumentasi dan 
logika yang benar.
Misalnya di Siffin yang berkisah antara Ali dan Muawiyah, Ammar bin Yasir berada di jajaran Ali, 
maka tentara Muawiyah membunuhnya, sehingga para sahabat teringat sabda Rasulullah kepada 
Ammar, “Wayh Ammar, kelompok penindas akan membunuhnya,” sehingga mereka tahu bahwa itu 
adalah kelompok Muawiyah.
Maka para sahabat mulai meninggalkan barisan Muawiyah ke barisan Ali, maka Amr ibn al-Aas, 
yang berada di pasukan Muawiyah, bergegas, dan berkata kepadanya: Wahai Amirul Mukminin, 
sebuah fasisme telah pecah di tentara, jika terus berlanjut, tidak ada yang akan tinggal bersama kita. 
Dia berkata: Apa itu? Dia berkata: Orang-orang mengingat kata-kata Rasulullah, "Ammar akan 
dibunuh oleh kelompok yang menindas." Muawiyah berkata: Maka bicaralah untuk mereka, karena 
dia dibunuh oleh orang yang membawanya keluar untuk berperang - yaitu Ali. ? Barangsiapa 
bekerja dengan apa yang dia ketahui, Allah mewariskan kepadanya pengetahuan tentang apa yang 
tidak dia ketahui, dan kami menyatakannya dengan mengatakan: Seandainya Anda memiliki anak 
yang tersandung yang tidak berhasil dalam kehidupan praktisnya, maka saudara-saudara Anda 
menyarankan Anda untuk memberinya kesempatan , dan coba dia bahkan dengan proyek kecil 
dalam kisaran seratus pound. Berani memberinya jumlah lain? Sebaliknya, jika jumlah uang ini 
berbuah dan tumbuh, saya akan memberikannya dua kali lipat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah beserta orang-orang yang berbuat baik.
{[Laba-laba: 69]
Sedekah seseorang adalah beribadah kepada Allah seolah-olah dia melihatnya, dan jika dia tidak 
melihatnya, maka dia melihatnya, dan kebaikan dalam melakukan melebihi apa yang telah Allah 



paksakan kepadamu, tetapi itu adalah semacam wajib, jadi Jika kamu berbuat baik, maka Allah 
akan baik kepadamu dengan menjadikanmu lebih cerah, menambah cahayamu, dan meringankan 
beban ketaatanmu. Dan mempermalukan diri sendiri dengan dosa
Itulah sebabnya saya mencapai cinta salah satu orang yang mengetahui ketaatan sampai dia berkata: 
Ya Allah, saya khawatir Anda tidak akan memberi saya imbalan atas ketaatan saya; Karena aku 
menyukainya
Artinya: Jika tidak ada surga atau neraka, saya akan melakukan ketaatan; Karena telah menjadi 
keinginan jiwa bagi saya, dan Anda telah memerintahkan kami, ya Tuhan, untuk melawan 
keinginan jiwa, jadi saya khawatir Anda tidak akan membalas saya untuk itu, dan untuk ini kami 
katakan
}
Dan Allah beserta orang-orang yang berbuat baik.
{[Laba-laba: 69]
Ungkapan (dengan) bermanfaat, dan dalam kebiasaan manusia, sesuatu bertemu dengan sesuatu, 
tetapi jika asosiasi itu dengan Allah, maka pahamilah bahwa itu adalah asosiasi lain dari yang Anda 
kenal dengan rekan atau teman Anda, ambillah dalam kerangka
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Anda memiliki keberadaan dan Allah memiliki keberadaan, tetapi keberadaan Anda seperti 
keberadaan Allah? Allah mengetahui bahwa kita sekarang terdaftar di masjid Abu Bakar as-Siddiq, 
tetapi apakah kita tahu sama dengan pengetahuan-Nya? Allah mengetahui hal ini sebelum masjid 
didirikan, dan bahkan sebelum kita lahir
Oleh karena itu, Allah memberikan contoh bagi kita, dengan mengatakan:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]
Ini adalah contoh untuk menanggapi mereka yang mencari untuk melihat Allah SWT sementara Dia 
tidak terlihat, contoh dari mereka yang mengatakan kepada Nabi mereka
{Tunjukkan kepada kami Allah dengan lantang}
[An-Nisa: 153]
Tetapi bagaimana mereka melihatnya, dan kebesaran Allah adalah bahwa itu tidak terlihat, dan 
indra tidak melihatnya, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita bukti dalam diri kita sendiri.
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]
Jadi pikirkan tentang hal yang paling dekat dengan Anda dalam diri Anda, bukan di cakrawala di 
sekitar Anda. Apakah tidak ada jiwa dalam diri Anda yang menggerakkan tubuh Anda, dan 
dengannya anggota tubuh Anda hidup dan memberi energi? Bukankah di dalam dirimu ada jiwa 
yang menggerakkan tubuhmu, dan dengannya anggota tubuhmu hidup dan memberi energi, dengan 
bukti bahwa jika jiwa ini meninggalkanmu, ia menjadi mayat yang tak bernyawa? Pernahkah Anda 
melihat jiwa ini saat berada di antara sisi Anda? Apakah Anda merasakannya dengan indra Anda? 
Jadi: Itu ada bersamamu, tetapi tidak di bawah kesadaranmu, dan itu adalah ciptaan sederhana dari 
ciptaan Allah, jadi bagaimana kamu berharap untuk melihat Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, ketika 
kamu tidak dapat melihat makhluk itu. ? Tetapi jika saya katakan: Jadi pandangan orang-orang yang 
beriman tentang Allah di akhirat? Di akhirat, Allah menciptakan saya ciptaan lain yang bisa saya 
lihat, Maha Suci Dia, di mana ciptaan akan memiliki kriteria lain. Apakah kamu tidak makan dan 
minum di akhirat, sedangkan kamu tidak buang air besar di surga? Oleh karena itu, ketika penguasa 
Roma bertanya kepada salah seorang ulama Muslim: Bagaimana Anda makan dan minum di surga 



dan tidak buang air besar? Dia berkata kepadanya: Apa yang aneh tentang itu? Apakah kamu tidak 
melihat seorang anak dalam kandungan ibunya, makan dan tumbuh tanpa buang air besar, dan jika 
dia buang air besar di dalam ari-arinya, niscaya dia akan dibakar.
Kemudian dia bertanya kepadanya: Dan Anda mengatakan bahwa kebahagiaan surga yang Anda 
ambil darinya dan itu tidak berakhir atau berkurang? Dia berkata: Seandainya Anda memiliki 
lampu, dan seluruh dunia datang, dan mengambil api dari lampu Anda, apakah ada yang hilang 
darinya? Dia bertanya kepadanya: Ke mana jiwa-jiwa yang ada di dalam kita pergi setelah kita 
mati? Dia berkata: Anda pergi ke tempat Anda berada sebelum Anda tinggal di dalam kami
Ini adalah isu dan model untuk rekonsiliasi dan panduan untuk kebenaran dalam kerangka:}
Berusahalah untuk kami, agar kami dapat membimbing mereka di jalan kami.
{[Laba-laba: 69]
Ini adalah kelimpahan dari apa yang Allah berfirman:
{Jika Anda takut kepada Allah, Dia akan membuat untuk Anda perbedaan}
[Al-Anfal: 29]
(3335) Sakit (1)
{rasa sakit}
[rum: 1]
Kami telah berbicara banyak tentang huruf yang terpotong di awal surah, dan saya tidak ingin 
mengulangi apa yang saya katakan, tetapi saya ingin para ulama memperhatikan masalah ini 
sebagai isyarat bersinar yang menunjukkan kepada kita semua, dan mengungkapkan kepada kita 
kebijaksanaan dan rahasia dalam surat-surat ini.
Dan kami berkata: Surat-surat ini (al-m) dibangun di atas wakaf, masing-masing huruf secara 
terpisah, meskipun Al-Qur'an secara keseluruhan didasarkan pada hubungan dalam ayat-ayatnya 
dan dalam surat-suratnya (surah), jadi surat terakhir di surah terhubung ke huruf pertama di 
berikutnya - di sini kita mengatakan: Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang
Sebaliknya, yang lebih mengejutkan dari ini, kami menemukan bahwa akhir Surat An-Nas 
didasarkan pada hubungan dengan awal Al-Fatihah, jadi kami katakan: (
Dari langit dan manusia Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 
segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam)
Oleh karena itu, Al-Qur'an terhubung, dan tidak ada interupsi di dalamnya
Jadi mengapa huruf-huruf di awal surah dibangun di atas wakaf, mengapa kita tidak mengatakan: 
Alif Lam Mim? Mereka berkata: Karena Allah SWT tidak ingin membuatnya menjadi satu kata, 
sehingga menjadi potongan-potongan, dan sabda Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, menghibur kita: “Saya tidak mengatakan Sakit itu satu huruf, 
sedangkan Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.” Para pelaku kebaikan, dan dia 
menunjukkan kepada kita rahasia dalam surat-surat ini yang tetap bersamanya, dan tidak terhubung 
dengan yang lain.
Allah SWT berfirman:
{dipukuli}
(/3336) Rum telah ditaklukkan (2) kata
{dipukuli}
[Rum: ]
Menunjukkan adanya pertempuran bahwa tim dikalahkan, dan tim dikalahkan, sehingga Romawi 
dikalahkan di sini, dan mereka adalah Ahli Kitab dan markas mereka berada di Levant dan Irak dari 
orang Arab.



(3337) Di bumi terendah, dan setelah kekalahan mereka, mereka akan menang (3) firman-Nya
{minimum}
[ROM: 3]
Artinya: lebih dekat ke tanah Arab, seperti di
{Karena Anda dengan permusuhan terendah, dan mereka dengan permusuhan tertinggi.}
[Al-Anfal: 42]
Permusuhan minimum, yaitu: dekat kota, dan terjauh darinya
Artinya
{di bagian bawah bumi}
[ROM: 3]
Daratan terdekat dengan Jazirah Arab
Dan dalam firman-Nya:
{Dan setelah kekalahan mereka, mereka akan menang}
[ROM: 3]
Kabar gembira untuk kaum muslimin. Orang Persia adalah orang yang biasa menyembah api. 
Adapun orang Romawi, mereka adalah Ahli Kitab. Jadi, perselisihan antara kami dan Persia ada di 
puncak ilahi. Adapun perselisihan antara kami dan Romawi, di puncak misionaris, mereka lebih 
dekat dengan kami. Karena mereka beriman kepada Allah kita, sekalipun mereka tidak beriman 
kepada Rasul kita
Ini adalah bagian dari kebesaran Islam. Orang yang beriman kepada Allah lebih dekat jiwa kita 
daripada orang yang tidak beriman kepada Allah. Karena setidaknya dia terhubung ke surga; Oleh 
karena itu, ketika Romawi dikalahkan, orang-orang kafir Quraisy bergembira dan orang-orang 
beriman berduka, dan orang-orang kafir Quraisy bergembira, karena kekalahan Romawi adalah 
bukti bahwa Muhammad dan para sahabatnya akan dikalahkan sebagai sahabat mereka.
dan kata
{Kalahkan mereka}
[ROM: 3]
Infinitif ditambahkan ke subjek sekali, dan subjek ditambahkan lagi, mengatakan saya suka 
memukul pangeran bersalah, jadi saya menambahkan infinitif ke subjek
Dan dia berkata: Saya suka memukul komet, jadi Anda menambahkan infinitif ke efeknya, juga di 
sini
{Kalahkan mereka}
[ROM: 3]
sumber ditambahkan ke efek
Tetapi mengapa Allah SWT berfirman:
{mereka akan menang}
[ROM: 3]
Dia datang dengan tanda penerimaan, lalu dia berkata setelah itu
{dalam beberapa tahun}
[ROM: 4]
Ini juga merupakan fungsi penerimaan? Mereka berkata: Karena kemenangan tidak datang secara 
tiba-tiba, itu harus menjadi persiapan yang panjang, mengambil sarana kemenangan, dan 
mempersiapkan kekuatan yang diperlukan untuk itu. Pekerjaan tetap selama beberapa tahun
Misalnya, ketika Hitler dikalahkan dalam perang dunia, dan semua negara memberontak 
melawannya, dia datang pada tahun 1939 dan mengancam seluruh dunia dengan perang. Apakah 
kekuatan yang dia ancam tiba-tiba menimpanya? Tidak, tetapi selama beberapa tahun dia terus 



mempersiapkan dan mempersiapkan tentara, senjata, dan jalan sampai dia memiliki kekuatan untuk 
mengancamnya.
(/ 3338) dalam beberapa tahun kepada Allah sebelum dan sesudah hari itu orang-orang beriman 
akan bergembira (4) kemenangan Allah memberikan kemenangan kepada siapa Dia Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang (5) membangkitkan kemarahan orang-orang yang beriman 
kegembiraan orang-orang kafir, sampai aku telah mendapatkan
{Dan mereka, setelah kekalahan mereka, akan menang * dalam beberapa tahun, karena Allah 
adalah urusan sebelum dan sesudah}
[Rm: 3-4]
Orang-orang beriman bergembira sampai Abu Bakar berkata: Demi Allah, Allah tidak akan 
menyenangkan orang-orang ini, dan Romawi akan menang atas Persia setelah tiga tahun.
Karena kata “sedikit” berarti dari tiga sampai sepuluh, maka Al-Siddiq mengartikannya dalam arti 
yang paling rendah. Mengapa? Karena dia adalah orang yang benar, dan kebenaran - Maha Suci Dia 
- tidak membebani orang-orang beriman dengan kesulitan kesabaran selama sembilan tahun, dan ini 
adalah dari persahabatan yang membedakan Abu Bakar, semoga Allah meridhoinya.
Itulah sebabnya Abu Bakar berkata kepada Ubayy bin Khalaf: Demi Allah, Allah tidak 
menyejukkan matamu - artinya: apa yang kamu gembirakan atas kemenangan orang-orang kafir - 
dan Allah memberitahu kami tentang itu dalam beberapa tahun, jadi Ubayy berkata : Apakah Anda 
bertaruh pada saya? Anda akan naik - dalam tiga tahun, sepuluh kilim jika Romawi menang, dan 
saya akan memberi Anda hal yang sama jika Persia menang
Maka ketika Abu Bakar menghadap Rasulullah dan mengatakan kepadanya apa yang dia katakan: 
“Wahai Abu Bakar, tingkatkan bahaya dan substansinya,” yang berarti menambah jumlah unta dari 
sepuluh menjadi seratus dan meningkatkannya dalam satu periode. dari tiga sampai sembilan tahun. 
Dalam bertaruh pada seratus unta
Ketika bahaya dari orang-orang kafir meningkat, dan As-Siddiq meninggalkan muhajirin, Ubayy 
bin Khalaf melihatnya dan berkata: Di mana Abu Faseel? Dan mereka mengedipkan mata pada Al-
Siddiq dengan kata ini, jadi alih-alih mengatakan: Wahai Abu Bakar
Al-Bakr adalah unta yang kuat. Mereka berkata: Wahai Abu Faseel, dan faseel adalah unta muda. 
Maka sahabat itu berkata: Seorang pendatang. Dia berkata: Di mana taruhan di antara kita? Dia 
berkata: Jika Anda memiliki tanggung jawab anak saya Abd al-Rahman untuk itu, ketika perang 
Badar datang, Abd al-Rahman melihat ayahnya dan berkata kepadanya: Ke mana? Dia berkata: 
Untuk Badar. Dia berkata: Di mana taruhannya jika Anda terbunuh? Dia berkata: Aku memberimu 
anakku
Di Badr, Ubayy menderita luka dari Rasulullah dan meninggal di dalamnya, dan putranya 
menyerahkan unta itu kepada Abd al-Rahman, jadi mereka membawanya ke Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia berkata: “Berikanlah itu 
sebagai sedekah.”
Inilah kredo iman yang ajaib: Kami telah berbicara tentang yang gaib dan pemandangan
Dan kami berkata: Yang gaib adalah jenis: Gaib memiliki premis yang mengarah ke sana, karena 
memberikan siswa latihan teknik, dan seperti rahasia kosmik yang dicapai dan ditemukan oleh para 
ilmuwan dari data alam semesta, seperti orang yang menemukan mesin uap, dan Archimedes ketika 
dia menemukan hukum benda terapung.
Dan tidak dikatakan kepada orang-orang ini: Mereka mengetahui secara rahasia, tetapi mereka 
mengambil premis-premis yang ada dan menyimpulkan dari mereka yang tidak ada.
Adapun yang ghaib mutlak, ia adalah yang tidak memiliki premis yang mengarah ke sana, dan 
tersembunyi dari semua orang, dan di dalamnya Yang Mahakuasa berfirman:



{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 
setujui sebagai utusan.}
[Jin: 26-27]
Dan dari yang gaib adalah apa yang tersembunyi bagimu, tetapi tidak tersembunyi dari orang lain, 
seperti hal yang dicuri darimu, karena tersembunyi darimu karena kamu tidak tahu di mana 
letaknya, dan tidak tersembunyi dari orang yang mencurinya darimu.
Musuh manusia adalah bahwa ia tidak mengeksploitasi premis untuk mencari rahasia alam semesta 
untuk naik dalam kosmologi. Sebaliknya, dia menggunakan mereka untuk mengetahui ghaib orang 
lain, dan kami berkata kepadanya: Jika Anda ingin mengetahui ghaib orang lain, maka biarkan 
mereka mengetahui ghaib Anda, dan saya pikir tidak ada yang akan menerimanya.
Oleh karena itu: Menutupi yang gaib dari ciptaan merupakan berkah yang besar bagi Allah SWT. 
Karena Dia, Maha Suci Dia, adalah Tuhan dari semua orang, dan Dia ingin ciptaan-Nya mendapat 
manfaat dari ciptaan-Nya. Tidakkah kamu perhatikan, bahwa jika kamu mengetahui tentang 
seseorang satu keburukan, itu akan membuatmu membenci semua kebaikannya, dan membuatmu 
membencinya, dan kamu membenci setiap kebaikan, maka Allah akan menyembunyikan 
ketidakjelasan orang lain darimu sehingga Anda bisa mendapatkan keuntungan dari kebaikan 
mereka
Dan yang gaib dijauhkan dari kita oleh Allah, baik dengan tabir waktu yang lalu, atau waktu yang 
akan datang, atau tabir tempat. Anda tidak tahu apa yang ada di tempat selain tempat Anda, dan 
sesuatu mungkin ada di tempat Anda, tetapi ia memiliki tempat, jadi jangan melihatnya
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Siapa yang memberi tahu Rasulullah apa yang ada dalam jiwa mereka? Allah telah membuka tabir 
tempat itu untuknya, dan mengatakan kepadanya apa yang terjadi di hati orang-orang, dan 
Rasulullah memberi tahu mereka tentang hal itu. Apakah ini tidak cukup bagi mereka untuk 
beriman kepada Allah yang mengeluarkan dada mereka? Jadi, masalah bagi mereka adalah keras 
kepala, keras kepala, dan penyangkalan
Demikian pula apa yang dilakukan Rasulullah dalam perang Mu'tah yang terjadi di tanah Yordan 
dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya di Madinah 
dan kita ketahui bahwa orang-orang dalam biografi tidak memberikan nama pertempuran kecuali 
yang dihadiri Rasulullah, dan setiap peristiwa perang yang tidak dihadiri Rasulullah kami 
menyebutnya rahasia kecuali Muta Dia adalah satu-satunya dengan nama ini, jadi mengapa 
meskipun Rasulullah tidak menyaksikannya? Mereka berkata: Sebaliknya, Rasulullah 
menyaksikannya ketika dia berada di Madinah, dengan apa yang Allah turunkan kepadanya dari 
tabir tempat itu dan memberitahunya tentang apa yang terjadi di sana sampai dia memberi tahu para 
sahabatnya apa yang terjadi di sana. perang seolah-olah dia melihatnya, jadi dia berkata: Dia 
mengambil panji karena ini dan terbunuh. Oleh guru kita, Rasulullah
Ketika tabir masa lalu telah dibuka untuknya, dia memberitahunya tentang kejadian-kejadian di 
negara-negara sebelumnya, seperti dalam firman-Nya yang Mahakuasa:
{Dan Anda tidak berada di sisi barat ketika Kami memutuskan masalah ini kepada Musa.}
[Cerita: 44]
{Dan kamu tidak termasuk penduduk Madyan, membacakan untuk mereka ayat-ayat Kami.}
[Cerita: 45]
Tabir masa depan juga telah diterobos untuknya, shalawat dan salam untuknya, keluarga dan 



sahabatnya, seperti dalam ayat ini yang akan kita bicarakan:}
Dan mereka, setelah kekalahan mereka, akan menang * dalam beberapa tahun
{[Al-Rum: 3-4]
Jadi tunjukkan kekuatan (komputer) mana di dunia yang dapat memberi tahu kami hasil 
pertempuran yang akan terjadi setelah tiga hingga sembilan tahun
Muhammad, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, yang adalah nabi buta huruf yang tinggal 
di Jazirah Arab dan tidak tahu apa-apa tentang kekuatan Romawi atau kekuatan Persia, memberi 
tahu kita kesimpulan ini; Karena orang yang mengetahui segala sesuatu menurut apa adanya adalah 
orang yang memberitahunya, dan fakta bahwa Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengumumkannya dan menantang mereka dalam sebuah Al-
Qur'an yang akan dibacakan sampai Hari Kebangkitan adalah bukti keyakinannya pada logika Allah 
kepadanya, dan bahwa dia yakin bahwa apa yang diperintahkan kepadanya akan terjadi.
Karena amanah inilah maka orang yang jujur disebut siddiq, maka ketika mereka menceritakan 
kepadanya tentang artikel Rasulullah tentang Perjalanan Malam, hanya dia yang berkata: Jika dia 
berkata, maka dia benar. Pesan ini, dan itu tidak akan pernah bisa ditinggalkan
Dan firman-Nya,
Allah sebelum dan sesudah
{[Al-Rum:4]
Artinya: Waspadalah bahwa kemenangan Persia atas Romawi, atau kemenangan Romawi atas 
Persia, adalah di luar kehendak Allah.
Ketika Romawi menang karena Allah perintah, dan ketika Persia menang karena Allah perintah; 
Karena Kebenaran, Maha Suci Dia, memprovokasi orang-orang baik dengan mengalahkan para 
pelaku kejahatan, membangkitkan semangat mereka, membangkitkan perasaan mereka terhadap 
musuh mereka, dan memperingatkan mereka bahwa musuh tidak boleh lebih baik dari mereka.
Jadi, kemenangan orang yang dibenci Allah atas orang yang dicintai Allah datang dengan waktu 
dari Allah; Oleh karena itu, jangan bersedih ketika Anda menemukan musuh, karena orang 
bodohlah yang berduka karenanya, dan orang bijak adalah orang yang melihat kelebihan musuhnya 
atas dirinya.
Musuh membuat Anda meminta semua kemampuan Anda untuk kebaikan menjadi lebih baik 
darinya; Jadi penyair berkata: Aday mereka lebih suka Ali ment Fnde mereka berterima kasih 
bermanfaat bagi mereka untuk pengobatan Aaffhm dan penyembuhan sekali tidak jauh Rahman 
saya Aloaadiaohm mencari Azelta Vajtneptha Mereka Nafssona Vakzbt Alamaalaaazn: Allah 
sebelum dan sesudah, dan kebijaksanaannya dalam kemenangan kepalsuan , tidak melihat 
pertempuran satu Dan bagaimana Muslim dikalahkan ketika mereka tidak mematuhi perintah 
Rasulullah dan meninggalkan posisi mereka dengan harapan mendapatkan barang rampasan. 
Mereka dikalahkan pada awalnya, meskipun Rasulullah bersama mereka; Karena Sunnah Allah di 
dalamnya Dia menyatakan kekalahan ketika kita melanggar perintah Rasulullah, dan bagaimana 
jadinya jika umat Islam menang sementara melanggar perintah Rasul mereka? Jika mereka menang, 
kerugian memerintahkan Rasul untuk menjadi kredibel, dan mereka tidak akan mematuhi perintah 
setelah itu
Dan pada hari nostalgia:
{Dan pada Hari Hunayn, ketika Anda sangat terkesan dengan jumlah Anda}
[Pertobatan: 25]
Bahkan Abu Bakar sendiri akan mengatakan: Kami tidak akan dikalahkan hari ini oleh beberapa 
orang, jadi ketika mereka melihat kekuatan mereka dan melupakan dukungan Allah, mereka 
dikalahkan pada awalnya, maka Allah mengasihani mereka, dan rahmat-Nya, Yang Maha Tinggi. , 



akan membantu mereka pada akhirnya.
Karena itu: Allah memiliki perintah sebelum dan sesudah, maka waspadalah bahwa kemenangan 
kebatilan datang melawan kehendak Allah, atau di luar kehendak-Nya, tetapi Allah 
menginginkannya dan bermaksud untuk kebijaksanaan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan pada hari itu orang-orang beriman akan bergembira * dengan pertolongan Allah}
[Rum: 4-5]
Kemenangan apa saja yang disyukuri oleh orang-orang beriman? Apakah mereka senang atas 
kemenangan Romawi atas Persia? Mereka berkata: Sebaliknya, kegembiraan di sini adalah 
lingkaran yang saling terkait dan transenden. Pertama, mereka bergembira atas kemenangan orang-
orang beragama dan Ahli Kitab atas orang-orang kafir dan ateis.
Mereka bersukacita karena mereka benar. Setiap kali sebuah ayat datang, masing-masing dari 
mereka bergembira sendiri. Karena dia benar ketika dia beriman kepada satu Allah yang 
mengetahui segala sesuatu menurut apa yang akan terjadi, dan dia mengikuti Rasulnya, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Jadi: kegembiraan ini tidak terbatas pada satu hal, tetapi menghitungnya untuk banyak hal yang 
tumpang tindih
Hari kemenangan Romawi bertepatan dengan hari kemenangan kaum Muslim di Badr
Dan firman-Nya,
Dia membantu siapa saja yang Dia kehendaki
{[Rum: 5]
Persia atau Romawi, selama dia memiliki perintah sebelum dan sesudahnya.}
Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang
{[Rum: 5]
Al-Haqq, Maha Suci-Nya, menggambarkan diri-Nya dengan dua atribut ini: Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang, meskipun Yang Maha Perkasa adalah yang mengatasi dan tidak 
mengalahkan, jadi Kairo-nya, Maha Suci-Nya, tinggi dalam atribut ini - namun ia mengikutinya 
dengan sifat rahmat untuk mencapai keseimbangan antara sifat penindasan dan dominasi dan sifat 
rahmat dalam jiwa orang percaya.
Kita juga memahami dari sifat sombong di sini bahwa tidak ada yang terjadi kecuali atas kehendak 
Yang Maha Tinggi, sehingga bila satu pihak menang dan pihak lain kalah, sekalipun kebatilan 
menang, itu hanya karena kehendak Allah; Karena Allah SWT tidak mengabadikan kebatilan dan 
tidak meninggikan kekafiran kecuali kebenaran muncul.
Dan baca ayatnya:
{Dan Dia menjadikan kalimat orang-orang kafir yang terendah, dan kalimat Allah yang tertinggi.}
[Pertobatan: 40]
Dia tidak mengatakan: Dia membuat kalimat Allah tertinggi; Karena itu bukan jal, karena jal 
mengubah satu hal menjadi sesuatu. Adapun kalam Allah adalah yang tertinggi, awal dan selalu, 
bahkan jika kata-kata batil muncul untuk sementara waktu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Janji Allah Tidak Akan Digantikan Allah
{
(3339) Janji Allah, Allah tidak mengingkari janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.
{Allah tidak mengingkari janjinya}
[Rm: 6]



Dan perbedaan antara janji Allah dan janji manusia; Karena Anda mungkin menjanjikan seseorang 
untuk baik-baik saja, dan alasannya dapat berubah antara Anda dan implementasi dari apa yang 
Anda janjikan, seperti mengubah pendapat Anda atau melemahkan kemampuan Anda, atau 
mengubah alasan yang akan Anda lakukan
Jadi: Anda tidak memiliki elemen pemenuhan dan penyebabnya. Adapun janji Kebenaran, Maha 
Suci Dia, itu adalah janji yang terpenuhi, karena tidak ada kekuatan untuk mengambilnya dari apa 
yang Dia janjikan, dan Dia, Maha Suci Dia, tidak mampu apa pun di bumi atau di surga, maka 
selama janji itu adalah janji Allah, percayalah bahwa itu terpenuhi
Itulah sebabnya Allah SWT mengajarkan kepada kita:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Artinya: Buatlah bagi dirimu jalan keluar dari kebohongan jika alasan datang antara Anda dan apa 
yang Anda janjikan, dengan membuat perintah Anda di bawah kehendak Tuhanmu, bukan 
kehendak Anda, karena Anda tidak memiliki unsur-unsur untuk menyelesaikan tindakan.
Jadi: sadarilah dirimu sendiri, dan katakan, Insya Allah, bahkan jika alasan datang antara Anda dan 
apa yang Anda inginkan, Anda berkata: Saya akan, tetapi Allah SWT tidak akan
Allah SWT tidak mengingkari janji-Nya; Karena Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui segala sesuatu 
sebagaimana adanya, dan tidak ada kuasa untuk menyimpang dari kehendak-Nya, dan Dia tidak 
memiliki sekutu untuk memeriksanya, atau mengambilnya dari kehendak-Nya.
Jika Anda suka, baca:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna baginya dan apa 
yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * dan perintahnya *
[Misa: 1-5]
Mungkinkah saat itu Abu Lahab masuk Islam seperti Hamzah, Umar, Khaled, Ikrimah dan lain-
lain? Bukankah dia memiliki kebebasan memilih seperti itu? Apakah dia bahkan tidak mendengar 
surah ini? Terlepas dari semua ini, dia kafir dan bersikeras pada kekafirannya, dan dia tidak 
mengucapkan kata-kata iman, bahkan jika itu adalah komplotan terhadap Rasulullah.
Bukankah ini bukti kebodohannya? Jadi: selama Al-Qur'an diinformasikan, masalah itu harus 
diselesaikan sesuai dengan apa yang diceritakan
Kami mencatat di sini bahwa kata "janji" berarti kabar baik tentang kebaikan yang akan datang di 
masa depan, dan pembicaraan di sini adalah tentang dua kelompok: tim yang menang bergembira 
karena kemenangan, dan tim yang kalah berduka karena kekalahan. Sukacita bagi seorang mukmin 
adalah kesedihan bagi orang yang tidak beriman
Untuk memperjelas masalah ini, kita ingat bahwa para orientalis berhenti pada ayat Yang 
Mahakuasa dari Surat Al-Rahman:
{Manusia diciptakan dari tanah liat seperti tembikar * dan jin diciptakan dari api yang berkerumun 
* maka karunia Tuhanmu yang manakah yang akan kamu dustakan}
[Al-Rahman: 14-16] Dan mereka berkata: Perkataan ini masuk akal dalam hal penciptaan dari 
berkah Allah, tetapi bagaimana dengan perkataannya:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36]
Berkat apa yang ada dalam api dan badai? Mereka lupa bahwa adalah berkah untuk 
memperingatkan Anda tentang bahaya sebelum Anda jatuh ke dalamnya, dan memperingatkan 
Anda tentang konsekuensi kekafiran agar Anda menghentikannya, seperti seorang ayah yang 



berkata kepada putranya: Jika Anda mengabaikan pelajaran Anda, Anda akan gagal, dan pada saat 
itu saya akan melakukan ini dan itu kepada Anda.
Jadi, mengingat api dan siksaan adalah berkah bagi setiap orang yang menentang jalan kebenaran. 
Mungkin ketika dia mendengar peringatan itu, dia kembali dan merumput.
Dan firman-Nya:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu}
[Roma:6]
Dia mengingkari mereka pengetahuan, yaitu, tentang bagian dalam segala sesuatu dan realitasnya
Kemudian beri tahu mereka:
{Mereka tahu penampilan kehidupan}
(/3340) Mereka mengetahui aspek lahiriah dari kehidupan dunia ini, dan mereka tidak mengetahui 
kehidupan akhirat. (7) Jika Anda benar-benar melihat negasi sekali, dan bukti terbukti sekali lagi, 
mereka tahu apa yang tampak dari mereka, tetapi mereka tahu apa yang penting dalam pikiran 
mereka, tetapi mereka tahu bahwa hal-hal tersembunyi dari mereka. Dunia saja, dan mereka tidak 
tahu interiornya, lalu bagaimana dengan akhirat? Ketika Anda merenungkan masalah dunia dan 
hukum buatan manusia yang ditetapkan manusia, dan kemudian kembali ke sana setelah beberapa 
saat, Anda akan menemukan bahwa kita tidak mengetahui apa pun dari dunia kecuali yang tampak. 
di dalamnya, tetapi untuk menghapusnya; Karena sudah tidak berlaku lagi di era ini, Rusia yang 
menganut sistem komunis dan mempertahankannya dengan sekuat tenaga, lah yang 
menjungkirbalikkan dan meruntuhkan sistem ini.
Apa yang dijatuhkan oleh Amerika, misalnya, dan jika Amerika telah menjatuhkannya, kekuatan 
dan arogansi komunisme akan berpindah ke sana. Itulah sebabnya mereka mengatakan: Komunisme 
tidak dikalahkan, tetapi bunuh diri di tangan pemiliknya
Ada kemungkinan bagi orang-orang ini untuk melakukan bunuh diri sebagaimana sistem mereka 
melakukan bunuh diri, jadi lebih tepat bagi mereka untuk jujur kepada Allah, dan untuk setia 
kepada manusia.
Jadi: Kami tidak tahu dari dunia kecuali fenomena hal-hal, dan kami tidak tahu realitasnya, karena 
kami sekarang menderita karena insektisida yang kami pikir akan menghibur kami dan menghemat 
tenaga dan waktu kami dalam perlawanan manual? Betapa dunia menderita hari ini dari 
penggunaan mobil, misalnya, dari polusi di lingkungan dan pembunuhan jiwa setiap hari. Anda 
dapat membandingkan alat transportasi di masa lalu dan alat transportasi saat ini. Jika sarana 
modern memiliki manfaat langsung, maka mereka memiliki kerusakan yang ditangguhkan. Orang 
merusaknya, mengapa? Karena kita tahu fenomena hal
Dan jika orang yang menemukan diesel, misalnya, mengetahui kebenarannya, dia tidak akan 
menggunakannya dalam apa yang kita gunakan sekarang.
Ini tentang pengetahuan kami tentang hal-hal duniawi, sedangkan untuk akhirat, kami tidak 
mengetahuinya. Itulah sebabnya guru kita Al-Hassan berkata: Saya mengagumi orang yang 
memegang dinar dengan ujung jarinya dan mengetahui beratnya, dan (menyalakannya) sehingga dia 
mengetahui kesalahannya dari kebaikannya, dan dia tidak melakukan shalat dengan baik.
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Anda tidak melempar ketika Anda melakukannya, tetapi Allah melakukannya.}
[Al-Anfal: 17]
Dia menyangkal rajam dan menegaskannya dalam satu ayat. Karena sisinya kontradiktif, maka 
afirmasi untuk satu hal, dan negasi untuk hal lain
Kami sebelumnya telah menggambarkannya dengan siswa yang memaksanya untuk belajar, jadi dia 
membuka buku dan membalik halamannya dan menggelengkan kepalanya, seolah-olah dia sedang 



membaca. Jika Anda memberi tahu dia apa yang telah dia baca, Anda menemukan bahwa dia tidak 
mengerti apa-apa, jadi Anda berkata kepadanya: Anda ingat dan apa yang Anda ingat; karena dia 
melakukan tindakan belajar, namun dia tidak benar-benar belajar; Karena dia tidak mendapatkan 
apa-apa dari apa yang dia ingat
Demikian juga Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, melempar 
ketika dia mengambil segenggam kerikil dan melemparkannya ke arah tentara kafir, tetapi
{Dan apa yang kamu lempar saat kamu melempar?}
[Al-Anfal: 17]
segenggam ini; Karena kekuatan manusia Anda tidak mencapai seluruh pasukan, jadi ini adalah 
kekuatan Allah
Kita perhatikan dalam ayat:
{Tapi kebanyakan orang tidak tahu}
[Rm: 6]
Dia mengecualikan kelompok kecil karena kurangnya pengetahuan, jadi mengapa dia 
mengecualikan kelompok ini meskipun kami mengubah dunia dan hukum pada semua orang? 
Mereka berkata: Karena ketika undang-undang ini dibuat dan sistem ini disahkan, ada kelompok 
yang menolaknya dan tidak menyetujuinya, jadi tidak semua orang dituduh tidak tahu.
Arti nyata dari kehidupan duniawi ini adalah bahwa ada kesenangan, tempat suci, dan keinginan di 
dalamnya. Beberapa memberikan diri mereka kebebasan mutlak di dalamnya, dan melupakan 
konsekuensinya di akhirat. Karena itu, orang-orang pedesaan mengatakan tentang mereka yang 
tidak memperhitungkan akibatnya: (Yang dalam menelan sabit, dan yang lain mengatakan: Saat 
kejatuhannya, Anda akan mendengar lolongannya).
Dan baca ayatnya:
{Orang-orang Zain menyukai keinginan wanita dan anak laki-laki dan Kuintal emas, perak, kuda, 
dan ternak Almsomp membajak sepotong kesenangan dunia kehidupan ini dan Allah memiliki 
MAB yang baik}
[Al Imran: 14]
Maka orang-orang menyebut kenikmatan hidup di dunia dan mereka melupakan amalan-amalan 
lainnya di akhirat, dan orang yang bijaksana adalah yang dapat menyeimbangkannya, dan kami 
telah mengatakan tentang dunia untukmu: Ini adalah periode bertemu Anda di dalamnya, itu adalah 
usia Anda, bukan kehidupan seluruh dunia, seperti halnya hidup Anda di dalamnya terbatas, kami 
pikir, itu harus berakhir. oleh kematian
Adapun akhirat, itu adalah tempat tinggal abadi, tempat tinggal kebahagiaan abadi yang tidak 
berakhir, dan tidak merindukanmu dalam keadaan apa pun, jadi mengapa makhluk fana 
mengalihkan perhatianmu dari yang lain? Mengapa puas dengan diri Anda sendiri dengan 
kesepakatan yang kalah? Oleh karena itu, ketika Imam Ali ditanya: Saya ingin tahu apakah saya 
dari orang-orang dunia atau dari orang-orang di akhirat? Dia berkata: Allah tidak memberikan 
jawaban kepada saya, tetapi jawabannya ada pada Anda. Jika dua orang masuk kepadamu: satu 
yang datang dengan hadiah, dan yang lain datang untuk meminta hadiah.
Mengapa? Karena seseorang mencintai yang memelihara apa yang dia cintai, maka jika kamu 
mencintai akhirat, maka kamu mencintai dunia, maka kamu mencintai yang menopangnya 
untukmu; Itulah sebabnya salah satu orang saleh, jika seorang pengemis datang kepadanya, 
mengetuk pintunya, memekik di wajahnya, dan berkata, "Selamat datang orang yang datang 
membawa bekal saya ke akhirat tanpa bayaran."
Tapi, mengapa kata ganti itu kembali}
dan mereka tidak menyadari akhirat



{[Al-Rum: 7]
Mengapa dia tidak mengatakan: Mereka tidak mengetahui akhirat? Jika kebenaran, Maha Suci-Nya, 
telah mengatakan sementara mereka tidak menyadari akhirat, dia akan mengerti bahwa kelalaian 
mengendalikan mereka, dan tidak ada bukti untuk membangunkan mereka.
dan mereka tidak menyadari akhirat
{[Al-Rum: 7]
Artinya: Kelalaian itu urusan diri mereka sendiri, kalau tidak jelas dalilnya, tetapi apa gunanya 
pembuktian dengan orang-orang yang tidak mengetahuinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
apakah mereka tidak memikirkannya sendiri?
{
(/ 3341) Apakah mereka tidak memikirkan pada diri mereka sendiri apa yang Allah ciptakan langit 
dan bumi dan satu-satunya kebenaran mereka dan untuk nama meskipun banyak orang bertemu 
Tuhan mereka untuk orang-orang kafir (8) artinya: menjadi mereka: tahu tidak hanya terlihat dari 
duniawi kehidupan, dan lupa akan akhirat, dan tidak memikirkan dalam diri mereka sendiri, dan 
bukti akan dibawa kepada mereka sekali dalam diri mereka, dan sekali di langit dan di bumi.
Bukti dalam jiwa memberi tahu Anda: Pikirkan diri Anda sendiri
Yaitu: jadikan itu pokok pikiranmu, dan renungkan misteri-misteri di dalamnya yang menunjukkan 
kekuasaan Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Sampai sekarang, dan dengan apa 
yang dicapai ilmu pengetahuan, masih ada rahasia dalam diri manusia yang belum terungkap.
Renungkan komponen-komponen kehidupan Anda: makan, minum dan bernapas, dan bagaimana 
Anda bersabar dengan makanan hingga satu bulan, diberi makan dari persediaan di tubuh Anda, dan 
bersabar dengan air dari tiga hingga sepuluh hari sesuai dengan jumlah air dalam tubuh Anda, tetapi 
Anda tidak sabar dengan udara kecuali dengan jumlah menghirup dan menghembuskan napas
Karena itu, dari kebijaksanaan-Nya, Yang Maha Tinggi, ketika Dia memberikan bahan-bahan ini 
kepada manusia, perpanjanglah masa kesabaran Anda dengan makanan, karena makanan Anda 
mungkin dimonopoli oleh orang lain, jadi Anda perlu mencarinya dan mengusahakannya.
Adapun udara yang tidak bisa disabar kecuali jumlah hirupan dan embusan napasnya, maka dari 
kebijaksanaan Allah SWT tidak akan pernah dimiliki oleh siapapun.
Renungkan diri Anda ketika Anda makan makanan, dan Anda memiliki dua pintu masuk yang 
berdekatan: trakea, yang merupakan jalan napas untuk paru-paru, dan faring, yang merupakan jalur 
makanan untuk perut. Renungkan apa yang terjadi pada Anda jika sebutir beras masuk ke trakea, 
tanpa merasakannya naik, dan Anda terus menahannya sampai keluar, dan renungkan gerakan 
epiglotis saat menyumbat tenggorokan saat menelan.
Renungkan kondisi perut, dan bagaimana Allah membuat untuk itu sebuah lubang yang mereka 
sebut pembukaan hati. Ini adalah yang menutup perut dengan rapat setelah makan, sehingga baunya 
tidak membahayakan Anda dengan membocorkan cairan perut ke dalam mulut dan menyakiti Anda. 
Siapa pun yang menderita cacat dalam menutup lubang ini, Anda akan menemukan bau yang tidak 
enak di mulutnya, mereka menyebutnya (uap).
Juga, pikirkan tentang proses mengeluarkan makanan dan bagaimana menjadi tenang secara alami? 
Tiba-tiba Anda butuh kamar mandi dan buang air kecil, apa yang terjadi? Sama halnya dengan 
minum air putih, karena tubuh Anda memiliki energi daya tahan di usus dan di kandung kemih.
Ini adalah bidang yang tak terbatas, tidak peduli seberapa maju ilmu pengetahuan, dan tidak peduli 
seberapa banyak kita meneliti diri kita sendiri, cukup untuk membaca:
{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]



Tuhan kita memanggil kita untuk mencari di dalam diri kita sendiri sebelum mencari tanda-tanda 
langit dan bumi di sekitar kita. Karena mata kita mungkin kurang melihat apa yang ada di langit dan 
di bumi dalam arti tanda-tanda, tetapi jiwaku adalah bukti yang paling dekat dan paling kuat bagi-
Mu.
}
apakah mereka tidak memikirkannya sendiri?
{[Al-Rum: 8]
Yaitu: jauhkanlah dirimu dari kebisingan, pertengkaran, dan kemunafikan orang. Ketika Anda 
berdebat dengan orang-orang, Anda menemukan kebencian dan keinginan untuk muncul, bahkan 
jika itu adalah kebohongan. Tetapi ketika Anda bersama diri sendiri, Anda bertanya dan 
merenungkannya, jadi jangan kesal atau keras kepala. Jangan malu bahwa lawan Anda akan 
menang atas Anda, dan jangan mengingini posisi atau rumahnya; Jadi, dengan melihat diri sendiri, 
Anda mendapatkan kebenaran
Oleh karena itu, Al-Qur'an berbicara kepada Nabi, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Katakan: Saya hanya menegur Anda dengan satu hal.}
[Syeba: 46]
Artinya: Hai orang-orang yang memikirkan kebenaran Rasul ini, dan menuduhnya berbohong, 
fitnah dan sihir.
Aku ingin satu hal darimu
{Bahwa Anda berdiri untuk Allah berpasangan dan sendirian}
[Syeba: 46]
Yaitu: dua per dua, atau secara individual, masing-masing secara terpisah
{Kemudian Anda merenungkan teman Anda surga, karena dia tidak lain hanyalah pertanda bagi 
Anda sebelum siksaan yang berat}
[Syeba: 46]
Jadi: jalan menuju kebenaran bukanlah melalui debat publik, tetapi dengan merenungkan manusia 
dengan dirinya sendiri, atau dengan seseorang seperti dia. Dengan kelompok, keinginan untuk 
elevasi dan kemenangan bergerak dalam jiwa. Oleh karena itu, ketika Anda membicarakan orang 
waras, dia berkata kepada Anda (Perhitungan Anda akan memeriksa diri Anda sendiri), artinya: 
pikirkanlah sendiri agar Anda tidak dipermalukan oleh siapa pun, sehingga Anda lebih dekat 
dengan objektivitas dan sampai pada kebenaran.
Dan setelah Tuhan kita memerintahkan kita untuk merenungkan diri kita sendiri, Dia mengarahkan 
kita untuk merenungkan apa yang ada di sekitar kita dari langit dan bumi.}
Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya kecuali dengan 
kebenaran dan waktu yang ditentukan
{[Al-Rum: 8]
Ada ayat lain yang mendahului kontemplasi langit dan bumi di atas kontemplasi jiwa, dan itu 
adalah firman Yang Mahakuasa:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Mengapa? Karena seseorang mungkin mati sebelum dia lahir, dan mati setelah beberapa tahun, atau 
bahkan setelah ratusan tahun. Adapun langit dan bumi, termasuk bumi, langit, matahari dan bulan
dst. Sama sejak diciptakan oleh Allah, tidak berubah, dan menjalankan tugasnya tanpa 
keterbelakangan, tanpa pemeliharaan, dan tanpa kerusakan, sehingga benar-benar lebih besar dari 
penciptaan manusia dan lebih besar.



Jadi: ayat dan dalil pada dirimu sendiri dan di langit dan di bumi, tetapi ayat manakah yang paling 
kuat? Mereka menjawab: Selama langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia, maka itulah 
yang paling kuat. Jika Anda tidak puas dengan itu, maka lihatlah diri Anda sendiri; Itulah sebabnya 
para ulama mengatakan yang bermanfaat dan yang memanfaat, yang bermanfaat adalah Allah - 
Yang Mahakuasa - maka ketika dia memberi contoh untukku, dia menyerangku dengan yang 
terkuat, dan jika aku tidak tahan, dia membawakanku yang paling sedikit. , dan penerima manfaat 
adalah orang yang bergerak dari yang terkecil ke yang terbesar.
dan artinya}
dan di antara mereka
{[Al-Rum: 8]
Yaitu: dari planet-planet, benda-benda angkasa dan bintang-bintang yang kita lihat di atmosfer 
langit, dan di masa lalu, ketika mereka ingin membawa masalah agama lebih dekat ke pikiran 
orang, mereka berkata: Tujuh planet adalah tujuh langit, dan para cendekiawan besar jatuh ke 
dalamnya, tetapi kenyataannya adalah bahwa ketujuh planet ini semuanya tanpa surga terendah, dan 
baca firman Allah Datang ke sini:
{Dan kami telah menghiasi langit terendah dengan lampu.}
[dipisahkan: 12]
Di mana langit dari planet-planet yang kita lihat?! Tahukah Anda berapa detik cahaya antara Anda 
dan matahari, atau antara Anda dan bulan? Antara kita dan matahari adalah delapan menit cahaya, 
antara kita dan Andromeda seratus tahun cahaya, dan antara kita dan galaksi satu juta tahun cahaya.
Anda dapat mengalikan satu juta tahun dengan 365 hari, mengalikan hasilnya dengan 24 jam, 
mengalikan hasilnya dengan enam puluh menit, kemudian dengan enam puluh detik, kemudian 
mengalikan hasilnya dengan 300.000 kilo, dan kemudian mempertimbangkan jumlah yang Anda 
capai.
Anda tidak membungkam mereka yang mengatakan bahwa tujuh planet adalah tujuh langit, tetapi 
setelah itu para ilmuwan menemukan planet baru di sekitar matahari, dan setelah bertahun-tahun 
mereka menemukan planet lain.
Demikian juga, ketika para astronot naik ke permukaan bulan, yang tercepat di antara mereka 
(kemaksiatan) mengatakan: Al-Qur'an telah mendahului, dan ini diinformasikan oleh firman Yang 
Mahakuasa:
{Hai kelompok jin dan manusia, jika Anda mampu melewati dari wilayah langit dan bumi, maka 
lakukanlah, tetapi Anda tidak akan bisa melakukannya}
[Al-Rahman: 33]
Dan mereka berkata: Sultan adalah penguasa ilmu yang memungkinkan kita untuk naik ke 
permukaan bulan, dan aneh bahwa ulama besar mengatakan ini, jadi di mana bulan dari langit? 
Bulan tidak lain adalah pinggiran bumi seperti Heliopolis dalam kaitannya dengan Kairo, maka jika 
sultan di sini adalah sultan pengetahuan, lalu apa yang Anda katakan dalam ayat sesudahnya:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga kepada Anda, tetapi Anda tidak akan menang}
[Al-Rahman: 35] Kekacauan ini terjadi akibat adanya kerancuan antara ilmu agama dan Syariat, dan 
ilmu kosmologi, dan inilah momok para ulama bahwa mereka mencampuri apa yang tidak mereka 
ketahui.
Kami melihat di antara mereka yang mengingkari bahwa Bumi itu bulat dan berputar mengelilingi 
matahari, dan di antara mereka ada yang mengira bahwa para kosmolog - meskipun mereka kafir - 
mengetahui yang gaib karena mereka mencapai perhitungan yang akurat tentang pergerakan bumi 
sampai waktu terjadinya gerhana dan gerhana, dan kenyataan datang sesuai dengan apa yang 
diberitahukan kepada mereka dengan tepat.



Masalah ini - seperti yang telah kami katakan - bukan dari yang gaib mutlak, tetapi dari yang gaib 
bahwa Allah memberi kita premis-premis yang dia capai, dan para ilmuwan telah mencapainya 
dengan meneliti dan mempelajari data alam semesta, dan kita memahami ini dalam cahaya dari 
Yang Mahakuasa mengatakan:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Ini juga merupakan salah satu ayat yang didahulukan pembuktian langit dan bumi dari pada 
pembuktian ruh.
Jadi: kosmologi dibangun di atas sains dan studi, agama tidak ada hubungannya dengan itu.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
kecuali dengan hak
{[Al-Rum: 8]
Karena langit dan bumi dan apa yang ada di antara mereka dari planet-planet dan benda-benda 
angkasa berjalan pada sistem tetap yang tidak ketinggalan, dan kebenaran adalah hal yang tetap 
yang tidak pernah berubah, dan Anda merenungkan pergerakan planet-planet dan benda-benda 
langit. tubuh dan Anda akan menemukan bahwa mereka bergerak menurut sistem yang tepat dan 
terkontrol dengan sempurna.
Matahari tidak pernah terbenam, jadi katanya, misalnya: Saya tidak akan melihat orang-orang ini 
hari ini; Karena mereka tidak adil, karena mereka memiliki hukum untuk diikuti, dan mereka 
diciptakan dengan hak tetap yang tidak berubah, dan selama alam semesta ini diciptakan dengan 
hak dan sesuatu yang tetap, maka Anda dapat mengatur perhitungan Anda pada mereka dan 
kendalikan waktu Anda, dan Anda tidak menyesuaikan waktu Anda menjadi satu jam kecuali jika 
itu sendiri disiplin
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
yaitu: dibuat dengan akun; Dan karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakannya dengan perhitungan, 
Dia menjadikannya alat perhitungan. Dia berkata:
{Dan Kami telah menahbiskan bulan dengan rumah-rumah besar sampai ia kembali seperti Argon 
kuno.
[YS: 39-40]
Mahakuasa berkata:
{Dan Dia telah menetapkan dengan rumah-rumah agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungannya}
[Younes: 5]
Tahukah kamu tentang bulan jumlah tahun dan hisab, kecuali jika ia dibuat dengan hisab? Namun, 
meskipun alam semesta diciptakan oleh Allah dengan kebenaran abadi, jangan berpikir bahwa 
kekekalannya adalah permanen; Karena Allah SWT menciptakannya dalam bentuk ketabahan untuk
Kecuali hak dan jangka waktu tertentu
{[Al-Rum: 8]
Setelah berakhirnya jangka waktu yang Allah tunda ini, matahari akan berubah dan bintang-bintang 
menjadi gelap, dan bumi akan berubah menjadi selain bumi dan langit.
Kemudian Allah SWT berfirman
Dan banyak dari manusia, dalam pertemuan dengan Tuhannya, adalah orang-orang yang kafir.
{[Al-Rum: 8]



Kami berdebat dengan komunis, mengatakan kepada mereka: Anda telah berlebihan dalam 
menyiksa lawan Anda dari feodal dan kapitalis, dan melanggar hukuman Anda. Mereka berkata: 
Karena mereka telah menzalimi dan merusak masyarakat, maka kami berkata kepada mereka: 
Bagaimana dengan orang-orang yang melakukan kesalahan sebelum ini dan meninggal dan tidak 
menerima hukuman yang pantas mereka terima? Bukankah adil untuk mengatakan bahwa mereka 
dihukum di rumah lain atas apa yang telah mereka lakukan? Apakah ini tidak menarik Anda pada 
perlunya Kebangkitan, dan perlunya mempercayainya? Barang siapa yang lolos dari tanganmu di 
dunia ini akan mendapat azab Allah SWT di akhirat nanti, maka kamu melihat prinsip pahala dan 
siksa dalam segala hal, maka orang yang membebaskan dirinya di dunia, berjalan di dalamnya 
sesuai keinginannya, dan menyebar korupsi di muka bumi, dan tidak sampai ke tangan keadilan, 
dialah pemenangnya jika dia tidak punya rumah lain untuk dimintai pertanggungjawaban
Oleh karena itu: Iman kepada akhirat dan bertemunya Allah adalah suatu keharusan yang didikte 
oleh logika yang sehat, namun banyak orang yang mengingkarinya.}
Dan banyak dari manusia, dalam pertemuan dengan Tuhannya, adalah orang-orang yang kafir.
{[Al-Rum: 8]
Orang percaya harus percaya diri dalam perjumpaan ini; Karena hukum-hukum bumi hanya 
melindungi dari kejahatan lahiriah, dan untuk kejahatan batiniah, hanya Allah yang mengetahuinya.
(/ 3342) Apakah mereka tidak melakukan perjalanan melalui bumi dan melihat apa akhir dari orang-
orang sebelum mereka yang sebagian besar dari mereka kekuasaan dan mengangkat tanah dan 
Amrha lebih dari Amrha dan datang kepada Rasul mereka dengan bukti yang jelas, apa Allah untuk 
menindas mereka , tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri (9) Artinya: Oikvron untuk 
menemui Tuhan mereka, dan tidak melakukan perjalanan melalui bumi, dan melihat Apakah akhir 
orang-orang sebelum mereka? - Ambillah hanya hal-hal duniawi, karena itu cukup bagi mereka 
yang menganggapnya. Orang-orang ini tidak berjalan di dunia ini, dan tidak menganggapnya 
dengan pertimbangan orang-orang yang mendahului mereka dari kaum yang sesat, dan mereka 
tidak mengambil pelajaran tentang apa yang terjadi di dunia ini, apalagi apa yang akan terjadi di 
akhirat.
Jika kita percaya apa yang terjadi pada orang-orang yang mengingkari di dunia ini dan 
menyaksikannya dengan mata kepala sendiri, maka kita harus percaya apa yang Allah katakan 
tentang akhirat; Karena jika Anda ingin mengetahui apa yang tidak Anda ketahui, ambillah sarana 
dari apa yang Anda ketahui
Maka: Berjalanlah di muka bumi, dan perhatikanlah nasib orang-orang yang berdusta, dan apa yang 
Allah perbuat terhadap mereka? Al-Sir: Menyeberangi jarak dari satu tempat ke tempat lain
{Apakah mereka tidak bepergian di darat?}
[Roma: 9]
Tapi berjalan di tanah atau di tanah? Ini dari akurasi kinerja Al-Qur'an, dan manifestasi dari 
keajaibannya. Tampaknya kita sedang berjalan di atas bumi, tetapi kesadarannya adalah bahwa kita 
sedang berjalan di atas bumi; Karena Dia yang menciptakan kita dan menciptakan bumi berkata:
{Berjalanlah di sana siang dan malam yang aman}
[Syeba: 18]
Ini karena Bumi bukan hanya tanah yang membawa air, tempat kita hidup, tetapi Bumi mencakup 
segala sesuatu yang mengelilinginya dari atmosfer; Karena tanpanya, tidak cocok untuk hidup di 
atasnya, oleh karena itu: penutup bumi berasal dari bumi, jadi ketika kita bergerak, kita tidak 
berjalan di atas bumi, tetapi di dalam bumi.
Berjalan di darat dilihat agama dari dua aspek: berjalan adalah pariwisata untuk pertimbangan, dan 
berjalan adalah pariwisata untuk investasi. Berjalan dalam pertimbangan adalah merenungkan ayat-



ayat di negeri yang Anda lewati. Jazirah Arab, misalnya, adalah gurun dan pegunungan yang jarang 
dibudidayakan. Permukaan bumi kaya akan tumbuhan
Dan di masing-masing dari mereka ada kebaikan; Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, telah 
mendistribusikan sarana kebajikan di seluruh alam semesta, dan Anda melihat bahwa tanah tandus 
yang tandus ini sulit untuk ditinggali manusia ketika orang-orangnya bersabar dengannya, Allah 
memberi mereka yang terbaik. dari itu dari bawah tanah, sehingga menjadi negara terbesar dan 
terkuat dengan bahan bakar yang sangat diperlukan untuk satu hari di negara ini. Dan ketika kami 
memotongnya dari mereka pada tahun 1973, mereka sangat marah sehingga hawa dingin hampir 
membunuh mereka
Ketika Anda berjalan melalui bumi dan melihat dengan cermat, Anda akan menemukan bahwa itu 
seperti (semangka), jika Anda mengambil sektor memanjang darinya, itu sama dengan sektor 
lainnya. Demikian pula bumi telah menyebarkan kebaikan di dalamnya dengan warna yang 
berbeda-beda, sehingga jumlah kebaikan di setiap sektor bumi sama dengan jumlah kebaikan di 
sektor lainnya.
Gunung-gunung yang kami tinggalkan di masa lalu, dan kami katakan bahwa mereka tandus dan 
tak bernyawa, sekarang menjadi gudang kekayaan dan karunia. Perhatian telah diarahkan kepada 
mereka untuk rekonstruksi dan manfaat dari mereka. Lihat, misalnya, apa yang terjadi dalam 
kebangkitan perkotaan di Sinai.
Oleh karena itu: Sang Pencipta, Maha Suci Dia, mendistribusikan hal-hal baik di bumi, 
sebagaimana Dia mendistribusikan talenta di atas ciptaan sehingga setiap orang tetap terhubung satu 
sama lain oleh ikatan kebutuhan. Orang-orang tidak hidup tanpa satu sama lain, begitu pula negara-
negara tidak saling melepaskan. Allah tidak memiliki anak laki-laki, dan tidak ada hubungan antara 
Dia dan hamba-Nya, sehingga semua orang setara dengan-Nya, jadi kami telah mengatakan: Anda 
tidak harus menyimpan dendam atau iri pada orang yang baik; Karena itu pasti akan kembali 
padamu
dan artinya}
yang sebelum mereka
{[Al-Rum: 9]
Yaitu: bangsa-bangsa yang mendustakan para Rasul, dan dalam ayat lain, Maha Suci Dia, 
menjelaskan konsekuensi dari orang-orang yang mendustakan ini:
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya dianiaya sendiri}
[laba-laba: 40]
Allah berbicara kepada orang-orang kafir Quraisy:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[Safat: 137-138]
Yaitu: dalam perjalanan dan perjalanan perdagangan Anda, Anda melihat Mada'in Saleh dan desa-
desa lain yang ditimpa siksaan, masih terlihat oleh semua orang dengan dua mata.
Mahakuasa berkata:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan 'Aad? *Tembak pilar yang 
sama, yang belum pernah dibuat di bumi.}
[Fajar: 6-8]
Dan mereka berada di pasir Al-Ahqaf
{Dan Tsamud, mereka yang menjelajahi bebatuan di lembah, dan Firaun, yang memiliki pasak, 
*yang menyapu seluruh negeri*, lalu melipatgandakannya.}



[Fajar: 9-13]
Semua ini memiliki peradaban yang masih mempesona peradaban terbaik saat ini, sehingga mereka 
datang ke sana untuk merenungkan rahasia dan keajaibannya, namun peradaban ini tidak dapat 
melindungi diri dari kehancuran dan kehancuran, dan mereka tidak dapat mencegah diri dari siksaan 
Allah ketika itu menimpa mereka. , maka: Anda memiliki contoh dalam hal ini
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Apakah mereka tidak berjalan melalui bumi dan melihat apa akhir dari orang-orang sebelum 
mereka?
{[Al-Rum: 9]
Dia berkata kepada orang-orang kafir Quraisy: Wahai orang-orang musyrik Quraisy, kamu adalah 
bangsa yang paling kecil, kamu tidak memiliki kekuatan, tidak ada uang, tidak ada peradaban, tidak 
ada arsitektur.
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan Allah tidak akan 
menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
[Al-Anfal: 33]
Jadi dia berkata sesudahnya:}
Mereka lebih kuat dari mereka, dan mereka mengangkat bumi dan membangunnya lebih dari yang 
mereka tinggali.
{[Al-Rum: 9]
Bangsa-bangsa kafir yang diambil Allah dan dijadikan perumpamaan bagimu lebih kuat darimu dan 
negeri yang paling subur, maka mereka meninggikan tanahnya.
Yaitu: membajaknya untuk penanaman dan untuk rekonstruksi, dan Anda berada di lembah Dhira, 
dan membajak disebut menanam, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan hancurkan tanaman dan keturunannya}
[Al-Baqarah: 205]
Hal ini karena tanah tidak akan menumbuhkan tanaman yang baik kecuali jika petani merawatnya 
dan mengubahnya sehingga udara menembus tanahnya, maka ia bermurah hati dan melakukan 
tugasnya sebagaimana mestinya.
Di tempat lain, Allah SWT berfirman tentang tumbuhan:
{Pernahkah Anda melihat apa yang Anda tanam * apakah Anda menanamnya, atau apakah kami 
petani?}
[Insiden: 63-64]
Dan dalam kisah sapi dengan Bani Israil, ketika mereka menunda menyembelihnya dan 
menanyakan deskripsinya, Kebenaran, Maha Suci Dia, berkata kepada mereka:
{Ini adalah sapi yang tidak mempermalukan, mengangkat bumi dan tidak mengairi ladang.}
[Al-Baqarah: 71]
Artinya: sapi yang mewah yang tidak mudah jinak, sehingga tidak digunakan, baik dalam 
membajak dan membesarkan bumi, maupun menyiramnya setelah dibajak; Oleh karena itu, Anda 
menemukan bahwa petani yang sadar harus mengaduk tanah dan membalik tanah sebelum 
menanam, dan biarkan sebentar agar udara dan matahari meresap.
Jadi: orang-orang ini memiliki tanaman dan buah-buahan yang mereka nikmati dan mengumpulkan 
karunia mereka
dan artinya}
usia mereka
{[Al-Rum: 9]
Artinya: Dengan apa yang Allah mudahkan bagi mereka tenaga dan kemampuan, dan mereka 



tanamkan pada mereka bakat yang Allah ciptakan, maka keluarkan dari bumi karunia-Nya, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Dan pembangunan kembali tanah terjadi dalam segala aspek kehidupan dan kecanggihan, baik 
dengan menanam atau menanam, atau dengan membangun, atau dengan menggali sungai dan 
saluran air, membangun jalan dan hal-hal lain yang bermanfaat bagi manusia. Dan itu tinggal lama 
untuk membawa Anda kembali, tanamannya dapat diperbarui, seperti kebun buah-buahan, dan 
penanamannya dengan benih cinta, tetapi penanamannya adalah tanaman yang sebelumnya telah 
disiapkan untuk ditanam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan utusan mereka datang kepada mereka dengan bukti yang jelas.
{[Al-Rum: 9]
Setelah dia memberi mereka kebutuhan hidup dan potensi dan energi materi, dan setelah mereka 
menuai buahnya, dia tidak membiarkan mereka menjadi materi, melainkan memberi mereka 
kemampuan nilai dan agama, jadi Dia mengirim mereka utusan .}
dengan bukti
{[Al-Rum: 9]
Yaitu: ayat-ayat yang jelas menunjukkan kesungguhan Rasul dalam berkomunikasi tentang 
Tuhannya, dan inilah yang kita sebut mukjizat
Kami telah menyebutkan bahwa kata ayat diberikan tiga arti: ayat-ayat kosmik menunjukkan 
kekuasaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, seperti matahari dan bulan, ayat-ayat yang mendukung 
para rasul dan membuktikan ketulusan mereka dalam berkomunikasi tentang Allah, yang adalah 
mukjizat, dan ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat hukum dan tata cara, yang semuanya jelas dan 
nyata.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Allah tidak menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri mereka sendiri
{[Al-Rum: 9]
Ya, Allah telah menganiaya mereka; Karena Dia, Maha Suci Dia, memberi mereka unsur-unsur 
kehidupan dan kemungkinan materi, maka Dia memberi mereka unsur-unsur Ruh dan nilai-nilai.
Kemudian kita berkata: Bagaimana ketidakadilan datang dari Allah SWT? Ketidakadilan jatuh ya 
dari manusia ke saudara laki-lakinya; Karena dia membencinya, dan ingin menikmati apa yang dia 
miliki, penindas mengambil hak orang yang tertindas, yang tidak memiliki kemampuan untuk 
melindungi haknya.
Lalu bagaimana kita bisa membayangkan ketidakadilan Allah - Yang Mahakuasa - yang adalah 
pemilik segalanya, dan melampaui segalanya? Maka: Allah tidak menganiaya mereka, tetapi 
mereka menganiaya diri mereka sendiri ketika mereka menyimpang dari jalan Allah dan metode-
Nya
(3343) Maka akibat terburuk dari orang-orang yang berbuat zalim adalah mereka mengingkari ayat-
ayat Allah dan mengolok-oloknya. Yang satu datang kepadanya dan memblokirnya atau mencemari 
airnya, dan yang lain membangun pagar di sekelilingnya yang melindunginya atau menjadikannya 
mesin yang mengeluarkan air dan menghibur orang, ini lebih baik dan itu lebih buruk.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - menciptakan alam semesta dalam bentuk kebenaran. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman
{Dan ketika dikatakan kepada mereka: Jangan membuat kerusakan di bumi, mereka berkata: Kami 
hanyalah pembaharu.



[Al-Baqarah:11-12]
Seseorang harus mengambil dari fenomena alam semesta apa yang akan bermanfaat baginya. Saya 
ingat ketika kami melakukan perjalanan ke Mekah pada tahun 1950, kami sedang menunggu 
kantong air yang akan datang kepada kami dengan kantong air, dan mengambil biaya untuk 
membawanya. Dia mengambil satu cangkir air dan berkata: Saya bermaksud untuk menyesap, dan 
wudhunya tidak boleh lebih dari cangkir ini. Karena kami membeli air, tapi sekarang salah satu dari 
kami tidak cukup (piring) untuk berwudhu dari keran
Dalam rasionalisasi penggunaan air, ada juga rasionalisasi limbah dan air tanah yang merugikan 
bangunan dan tanah pertanian
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya 
memperingatkan kita agar tidak menggunakan air secara berlebihan, bahkan jika kita berada di 
sungai yang mengalir.
Maka yang dimaksud dengan orang-orang yang zalim: yaitu orang yang mendatangi orang-orang 
yang shalih lalu merusaknya atau menciptakan kerusakan baru, dan wajarlah akibatnya sama 
dengan perbuatannya.
{hukuman bagi orang yang berbuat jahat}
[rum: 10]
Yang buruk: feminin yang buruk, seperti: baik untuk maskulin, dan baik untuk feminin
Dan yang termuda dan terkecil, mereka melakukan lebih baik daripada yang buruk
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Bahwa mereka mendustakan wahyu Allah dan mengejek mereka.}
[rum: 10]
Persoalannya tidak berhenti pada penyangkalan terhadap ayat-ayat tersebut, tetapi penyangkalan itu 
lebih dari pada cemoohan, lalu apa filosofi orang-orang yang mengolok-olok ketika mereka 
mengolok-olok orang lain? Kita sering memperhatikan bahwa siswa yang gagal mengolok-olok 
yang rajin, dan yang sesat mengolok-olok yang jujur, mengapa? Karena keberuntungan orang yang 
kalah adalah mujtahidnya menjauhi ijtihadnya, dan keberuntungan orang yang sesat adalah orang 
yang lurus menjadi sesat seperti dia, dan dari sini kita mendengar ungkapan cemoohan dari orang 
lain sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Qur'an:
{Mereka yang bersalah biasanya menertawakan orang-orang yang beriman * dan jika mereka 
melewati Itagamzon mereka * Jika orang tua mereka menjadi Walia menjadi Vkhan * Jika mereka 
melihat mereka mengatakan bahwa Haala} menjadi sesat
[Al-Mutaffifin: 29-32]
Tapi jangan terburu-buru, dan tunggu akibatnya ketika orang-orang beriman ini mengambil tempat 
mereka di surga dan duduk di tempat tidur dan sofanya:
{Jadi hari ini orang-orang yang percaya dari orang-orang kafir akan menertawakan * di sofa sambil 
melihat * Apakah orang-orang kafir akan dibalas atas apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 34-36]
Dan alamat di sini adalah untuk orang-orang percaya yang telah mengalami ejekan dan ejekan di 
dunia ini: Apakah kami dapat membalas mereka atas apa yang mereka lakukan kepada Anda? Jadi: 
filosofi ejekan adalah bahwa seseorang tidak mampu membawa dirinya pada kebajikan, sehingga 
setiap orang yang berbudi luhur membuatnya marah, dan itu menyakitkan baginya untuk melihat 
orang jujur menikmati kehormatan ketaatan, sementara dia berada di lumpur ketidaktaatan; Itulah 
sebabnya dia mengolok-oloknya, agar dia berpaling dari ketaatan dan integritas yang ada padanya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah Memulai Penciptaan}



(3344) Allah memulai penciptaan, kemudian mengembalikannya, kemudian kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan (11) Apakah Allah benar-benar memulai penciptaan, atau apakah Dia masih memulai 
penciptaan? Gaya di sini adalah gaya seorang Tuhan yang berbicara, karena Dia, Maha Suci Dia, 
memulai asal-usul penciptaan terlebih dahulu, dan Dia masih Sang Pencipta, Maha Suci Dia.
{Allah memulai penciptaan, lalu mengulanginya.
}
[Roma: 11]
Dalam kebiasaan manusia, lebih mudah memulihkan sesuatu daripada memulainya. Karena 
awalnya adalah dari ketiadaan, tetapi pengulangan adalah dari apa yang ada, maka Allah SWT 
berfirman:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Roma: 27]
Yaitu: menurut standar Anda dan sejauh pemahaman Anda, tetapi pada kenyataannya tidak ada 
yang mudah atau lebih mudah bagi-Nya, Yang Maha Tinggi; Karena Dia, Maha Suci Dia, tidak 
bertindak dengan mempraktikkan dan memperlakukan sesuatu, melainkan Dia ada, dan Dia ada, 
tetapi Dia, Maha Suci Dia, menyapa kita sesuai dengan ukuran akal kita.
Kebenaran, Maha Suci Dia, memulai penciptaan, dan Dia masih menciptakan. Lihat, misalnya, pada 
tanaman yang Anda tuai dan ambil benihnya untuk tahun berikutnya, dan seterusnya dalam siklus 
berkelanjutan antara awal dan pembentukan kembali.
{Allah memulai penciptaan, lalu mengulanginya}
[Roma: 11]
Kami sebelumnya telah memberikan contoh mawar yang lembut dan lembut dengan keindahan 
penampilan dan baunya. Jika dipetik mengering, karena air yang diuapkan, serta bau dan warnanya 
menyebar di eter, kemudian sisanya hancur dan menjadi debu, jadi jika mawar baru ditanam, 
diambil darinya. air yang menguap dan Warna dan bau di udara
Jadi satu siklus dimulai dan yang lain berakhir; Karena komponen kehidupan yang Allah ciptakan 
ada di alam semesta, tidak bertambah dan tidak berkurang, air di alam semesta adalah sebagaimana 
adanya sejak Allah menciptakannya: Misalkan Anda minum dua puluh ton air sepanjang hidup 
Anda, apakah Anda membawa air ini dengan kamu sekarang? Tidak, itu diekskresikan dalam 
bentuk keringat, urin, lendir, dan meatus
dll., dan semua ini menguap untuk memulai siklus baru
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kemudian kepada-Nya kamu akan dikembalikan}
[Roma: 11]
Kami mencatat bahwa pembicaraan di sini adalah tentang penciptaan
{Allah memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, dan kemudian}
[Roma: 11]
Tetapi konteksnya telah berpindah dari tunggal ke jamak
{Kemudian kepada-Nya kamu akan dikembalikan}
[Roma: 11]
Dia tidak mengatakan kembali, artinya: penciptaan, jadi mengapa? Mereka berkata: Karena tidak 
semua manusia berbeda dalam awal penciptaan atau kembalinya, tetapi mereka berbeda dalam 
kembalinya kepada Allah, ini adalah orang yang beriman, dan ini adalah orang yang tidak beriman, 
ini adalah patuh, dan ini tidak patuh, dan ini adalah jelas, dan dalam hal kembali kepada Allah 
kesatuan ini akan terpisah menjadi dua jalan: jalan bahagia , dan jalan celaka, sehingga bentuk 
tunggal diperlukan di awal dan dalam pengulangan, dan pindah ke jamak dalam menyebut Allah 



karena perbedaan mereka dalam kembali, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan pada Hari kiamat akan muncul}
(3345) Dan pada hari kiamat datang, para penjahat dirampok (12) Artinya
{Mereka melemahkan para penjahat}
[Roma: 12]
Artinya, mereka membungkam kesunyian orang-orang yang putus asa yang tidak menemukan 
alasan, kemudian dia pecah, tidak tahu apa yang dia katakan dan tidak menemukan siapa pun untuk 
membelanya, sampai pemimpin mereka dan kesombongan mereka mendahului mereka ke siksaan, 
sehingga mereka tidak lagi memiliki harapan keselamatan, seperti yang Mahakuasa berfirman:
{Umatnya akan datang pada Hari Kebangkitan}
[Hud: 98], dan dari situ dia disebut (Iblis); Karena dia berputus asa dari rahmat Allah
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingat, Kami membuka bagi mereka pintu gerbang 
segala sesuatu, bahkan jika mereka bergembira dengan apa yang mereka ambil.}
[Ternak: 44]
Yaitu: ketika mereka melupakan pendekatan Allah, Yang Mahakuasa ingin menghukum mereka di 
dunia ini, dan ketika Allah menghukum mereka di dunia ini, Dia tidak mengambil mereka apa 
adanya, melainkan melonggarkan kendali bagi mereka, meningkatkan mereka dalam perbuatan 
baik. , dan memperluas bagi mereka kesenangan dan perhiasan dunia ini, bahkan jika Dia 
mengambil mereka dalam keadaan ini, pengambilan-Nya menyakitkan, dan kejatuhan mereka dari 
atas
Sama seperti misalnya, Anda tidak melempar musuh Anda dari tikar, tetapi Anda mengangkatnya 
lebih tinggi sehingga balas dendam lebih efektif, tetapi jika dia membawa mereka dalam keadaan 
tertekan dan miskin, maka masalahnya mudah, dan bagaimana caranya? kemiskinan dekat adalah 
untuk siksaan! Kami memiliki catatan dalam perkataan Yang Mahatinggi
{Kami menaklukkan mereka
}
[Ternak: 44]
Maka pasal Fatah, jika kebenaran, Maha Suci Dia, ingin menaklukkan untuk kepentingan orang 
yang terbuka kepada-Nya, mengatakan:
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
[Penaklukan: 1]
Dan jika dia menginginkan penaklukan untuk kebaikannya, dia berkata
{Kami menaklukkan mereka}
[Ternak: 44]
Perbedaan kedua arti tersebut, karena lam disini untuk raja
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
[Penaklukan: 1]
tapi pada
{Kami menaklukkan mereka}
[Ternak: 44]
Ini berarti melawan mereka dan melawan mereka, seperti yang kami katakan dalam perhitungan: 
untuk dia dan untuk dia, untuk dia dalam keuntungan dan untuk dia dalam kerugian.
(/3346) Dan mereka tidak memiliki sekutu bagi mereka untuk memberi syafaat, dan mereka adalah 
orang-orang kafir dengan sekutu mereka (13) Ya, mereka tidak menemukan dari pasangan mereka 
siapa pun untuk memberi syafaat bagi mereka; Karena para sekutu telah meninggalkan mereka, 



sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Ketika orang-orang yang mengikuti disangkal dari orang-orang yang mengikuti dan melihat 
siksaan, dan terputus bagi mereka sebab-sebabnya}
[Al-Baqarah: 166]
Demikian juga, para pengikut mengatakan:
{Ya Tuhan kami, tunjukkanlah kepada kami orang-orang yang telah menyesatkan kami dari jin dan 
manusia, agar kami menempatkan mereka di bawah kaki kami, sehingga mereka bersedih hati}
[Faslat: 29]
Dan yang mirip dengan keduanya: pengikut dan bawahan adalah dua siswa gagal yang terbiasa 
bermain dan membuang-buang waktu.
Jadi, jam kakek itu meruntuhkan semua ikatan yang lemah ini, dan memotong semua tali yang 
mengikat orang-orang kepalsuan di dunia ini.
{Dan mereka kafir pada pasangannya}
[Roma: 13]
Mengapa tidak, ketika fakta-fakta telah terungkap, dan kepalsuan dan kesesatan mereka telah 
muncul? Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan pada Hari kiamat akan muncul}
(3347) Dan pada hari kiamat, mereka berpencar (14) artinya: Orang-orang yang berkumpul di dunia 
ini dalam keburukan dan kesesatan akan dipisahkan pada hari kiamat, dan mereka akan menjadi 
musuh dan lawan setelah mereka adalah pengungsi. Ketaatan orang-orang mukmin tidak 
meninggalkan mereka, tetapi mereka memberi syafaat untuk mereka dan mengambil mereka di 
barisan mereka
Dan niat dalam
{hari itu}
[Roma: 14]
bukannya kalimat
{Dan pada Hari kiamat akan muncul}
[Roma: 14]
Artinya: Pada hari kiamat datang, mereka berhamburan
(/3348) Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka akan berada di 
padang rumput yang tenang (15) selama makhluk itu akan dibedakan pada hari kiamat dan akan 
dipisahkan, maka kita harus melihat mereka: orang-orang yang beriman dan ini rinciannya:
{Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Roma: 15]
Apa imbalan mereka?
{Mereka akan disambut di padang rumput}
[Roma: 15]
Al-Rawdah: Ini adalah tempat yang penuh dengan tanaman hijau, sungai, pepohonan dan 
kesegaran. Ini adalah kebiasaan langka di kalangan orang Arab. Karena mereka adalah orang-orang 
padang pasir, lebih sedikit kebun dan Riyadh di negara mereka
Oleh karena itu, Riyadh dan kebun buah-buahan memiliki sesuatu yang agung, berkah, dan makna 
yang agung
{Mereka bertinta}
[Roma: 15]
Sukacita, yang mana sukacita ketika efek kasih karunia muncul pada Anda, ini tentang orang-orang 
yang beriman, lalu bagaimana dengan orang-orang yang tidak percaya? Kemudian Allah SWT 



berfirman:
{Dan orang-orang yang kafir dan murtad}
(3349) Adapun orang-orang yang kafir dan mengingkari ayat-ayat Kami dan pertemuan akhirat, 
mereka berada dalam siksaan dan mereka hadir di hadapan azab, dan kami tidak hadir dalam kata 
ini, kecuali untuk apa yang ada di dunia. kehadiran kejahatan: (16) Karena kehadiran tidak datang 
kepada Anda kecuali kejahatan, demikian juga kasus orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mengingkari pada hari kiamat, para malaikat akan menyeret mereka, memaksa mereka, dan 
mendorong mereka untuk hadir melawan keinginan mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maha Suci Allah bila}
(/3350) Maha Suci Allah ketika Anda bangun dan ketika Anda bangun (17) Di sini kebesaran iman 
diwujudkan, dan cinta Allah SWT untuk ciptaan-Nya terwujud, saat ia memanggil mereka kepada-
Nya setiap saat sepanjang hari dan malam, pagi dan sore, sore dan siang
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia meminta hamba-hamba-Nya untuk beriman kepada-
Nya, hanyalah karena cinta-Nya kepada mereka, dan keinginan-Nya bagi mereka untuk memberi 
mereka, dan Dia melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka.
Jadi: masalahnya adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, ingin membenarkan pekerjaan-Nya dan 
menghormati ciptaan-Nya dan hamba-hamba-Nya; Itulah sebabnya Dia memanggil mereka ke 
hadirat-Nya, dan kami mendekati masalah ini dengan sebuah perumpamaan - dan Allah SWT 
memiliki cita-cita - kami berkata: Jika Anda ingin bertemu dengan salah satu agung, atau mereka 
yang memiliki posisi tinggi, tanpa pertemuan ini ada kesulitan yang harus kamu lalui.
Anda harus diberi izin terlebih dahulu dalam pertemuan, kemudian ditentukan waktu dan tempat 
untuk Anda, dan bahkan durasi dan topik pertemuan, dan mungkin kata-kata yang akan Anda 
ucapkan, maka dialah yang mengakhiri pertemuan, bukan kamu.
Artinya, jika ingin bertemu dengan ciptaan, bagaimana dengan bertemu dengan Sang Pencipta, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung? Cukuplah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, memanggil Anda 
sendiri ke hadirat-Nya, dan menjadikannya kewajiban dan keharusan bagi Anda, dan Dia meminta 
Anda sebelum Anda meminta-Nya, dan Dia mengingatkan Anda sebelum Anda menyebut-Nya, 
bukan hanya sekali, tetapi lima kali sehari dan malam. Apakah Anda berpikir tentang sebuah karya 
yang disajikan kepada pembuatnya lima kali setiap hari, apakah akan rusak? Kemudian Tuhan Anda 
meninggalkan Anda semua rincian wawancara ini, sehingga Anda memilih waktu, tempat dan 
topik. Jika Anda ingin memperpanjang pertemuan, Tuhan Anda tidak bosan sampai Anda bosan; 
Oleh karena itu, orang-orang berilmu yang mengetahui takdir Allah SWT, mengetahui karunia-Nya, 
dan mengetahui konsekuensi dari mengandalkan-Nya, Maha Suci-Nya, mengatakan: Saya 
menganggap diri saya terhormat bahwa saya adalah seorang hamba yang merayakan saya tanpa 
janji Tuhan-Nya di-Nya. kesucian, manusia yang paling terhormat. Karena perbudakan terhadap 
manusia adalah kehinaan dan kehinaan, dimana tuan mengambil yang terbaik dari budaknya. Oleh 
karena itu, Allah SWT telah berterima kasih kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, 
keluarganya dan para sahabatnya, dengan pengabdian ini dalam sabda-Nya, Maha Suci Dia:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
dan kata
{Maha Suci Allah}
[Roma: 17]
Itu sendiri adalah penyembahan dan pemuliaan Allah, yang berarti: Saya memuliakan Allah dari 
menjadi sesuatu seperti Dia; Itulah sebabnya orang-orang yang berilmu berkata: Apapun yang 



terlintas dalam pikiranmu, Allah bukanlah itu; Karena Allah adalah
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Allah, Maha Suci-Nya, transenden dalam diri-Nya, transenden dalam sifat-sifat-Nya, transenden 
dalam tindakan-Nya.
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Dan kami berkata: Jika Anda membaca subjek pemuliaan dan turunannya dalam Kitab Allah, Anda 
akan menemukan di awal Perjalanan Malam:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Dan di awal Surah Al-Hadid:
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan di bumi}
[Besi: 1]
Kemudian
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]
Seolah-olah Allah SWT telah dimuliakan selama-lamanya sebelum Dia menciptakan orang-orang 
yang bertasbih kepada-Nya, maka bertasbih kepada Allah terlebih dahulu, dan setelah itu langit dan 
bumi bertasbih kepada-Nya, dan tak henti-hentinya mengagungkan mereka, tetapi tetap bertasbih 
kepada Allah. .
Jika keagungan Allah SWT telah ditetapkan sebelum Dia menciptakan orang-orang yang memuji-
Nya, dan ketika Dia menciptakan langit dan bumi, langit dan bumi memuliakan-Nya dan masih ada, 
maka kamu, wahai manusia, tidak boleh menyimpang dari ini. aturan, dan jangan ketinggalan 
sistem kosmik ini, dan Anda juga harus memuliakan; Maka dinyatakan dalam Al-Qur'an:
{Pujilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Atas: 1]
Jadi rendah hati, hai manusia, karena segala sesuatu yang ada dimuliakan
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra: 44]
Tetapi sebagian ulama ingin membuat pemuliaan benda mati di dekat yang tidak terdengar suara 
atau indera, maka dia berkata: memuliakan mereka adalah pemuliaan indikasi Allah.
Dan kami berkata: Jika pemuliaan adalah indikasi, seperti yang Anda katakan, maka saya telah 
memahaminya, dan Allah berfirman
{Tapi Anda tidak mengerti pemuliaan mereka.}
[Al-Isra: 44]
Jadi, pemahaman Anda tentang itu tidak benar, dan selama Allah berfirman bahwa dia 
mengagungkan, maka dia mengagungkan kebenaran dalam bahasa yang tidak kita ketahui, dan 
mengapa tidak, dan Allah telah memberi kita contoh hal-hal non-verbal yang memuliakan? Apakah 
dia tidak mengatakan tentang gunung-gunung yang mereka muliakan dengan Daud, saw:
{O gunung, ikuti dia, dan burung-burung}
[Syeba: 10]
Bukankah itu terbukti pada semut dan burung hoopoe dengan kata-kata dan logika? Dia berkata 
tentang semua makhluk:
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}



[An-Nur: 41]
Jadi: Maha Suci Allah SWT dari semua makhluk, dan Allah SWT memberi kita contoh dalam diri 
kita sendiri: Jika Anda tidak tahu bahasa Inggris, misalnya, apakah Anda mengerti siapa yang 
berbicara itu? Ini adalah bahasa yang memiliki suara dan huruf yang diucapkan, dan Anda 
mendengarnya dengan cara yang sama seperti Anda berbicara
Itulah sebabnya firman (Maha Suci Allah) datang dalam hal-hal yang Allah harus meninggikan, dan 
membaca, jika Anda mau, firman Yang Mahakuasa dalam Perjalanan Malam:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Seolah-olah Yang Maha Kuasa berfirman kepada kita: Jauhkan Allah dari meniru manusia, dan dari 
hukum manusia dalam hal ini. Jangan katakan: Bagaimana Muhammad pergi dari Mekah ke Bayt 
al-Maqdis, lalu naik ke surga, dan kembali dalam satu malam
Menurut hukum manusia, sulit bagi Anda untuk memahami masalah ini, dan inilah yang dilakukan 
oleh orang-orang kafir Mekah ketika mereka berkata: Bagaimana kami bisa mengalahkan hati unta 
selama sebulan, dan Anda mengklaim bahwa Anda datang kepada mereka dalam semalam? ? Jadi 
mereka mengukur masalah dan jarak menurut kemampuan mereka sendiri, jadi mereka 
mengesampingkannya dan menyangkalnya
Dan jika Anda melihat ayat
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Dan mereka adalah orang-orang bahasa, jadi mereka tahu bahwa Perjalanan Malam itu bukan 
dengan kekuatan Muhammad, jadi dia tidak mengatakan, “Saya akan ditawan,” tetapi dia berkata: 
“Saya akan terbang bersamaku. .” Dia tidak ada hubungannya dengan masalah ini dan hukumnya di 
dalamnya dibatalkan.
Jadi: Anda harus melampaui Allah dari hukum Anda dalam waktu dan jarak, dan jika Anda ingin 
membawa masalah ini lebih dekat ke pikiran, jarak membutuhkan waktu yang sepadan dengan 
sarananya. Selain orang yang mengendarai mobil, pesawat, rudal, dan sebagainya
Jika dalam hukum manusia: Jika kekuatan meningkat, waktu berkurang, lalu bagaimana jika Anda 
menghubungkan kekuatan dengan Allah SWT? Kemudian kita berkata: Tidak ada waktu. Jika Anda 
berkata: Jika kita menghapus waktu dengan kekuatan dan kekuasaan Allah SWT, lalu mengapa 
waktu disebutkan di sini dan diperkirakan sebagai malam? Mereka berkata: Karena perjalanan tidak 
terbatas pada pergi dan kembali, tetapi Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para 
sahabatnya, dihadapkan pada banyak wanita, dan di sana dia bertemu dengan beberapa nabi, dan 
berbicara dengan mereka, ini Peristiwa Rasulullah adalah yang memakan waktu, tetapi 
perjalanannya tidak memakan waktu.
Kata (Maha Suci Allah) juga datang dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri 
mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Mengapa? Karena masalah penciptaan adalah salah satu masalah yang menghentikan pikiran, dan 
itu harus menjauhkan Allah dari siapa pun yang berpartisipasi di dalamnya.
Ketika ayat ini diturunkan, orang-orang mengetahui perkawinan pada tumbuhan karena mereka 
biasa menyerbuki pohon kurma, dan mereka mengetahuinya pada manusia. Karena mereka menikah 
dan memiliki anak, seperti yang mereka ketahui pada hewan, ini adalah batas akal dalam masalah 
pernikahan
Tetapi ayat itu tidak terbatas pada itu, tetapi Yang Mahakuasa berfirman:



{Dan tentang apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Karena masa depan akan menemukan bagi mereka tentang hal-hal lain berdasarkan teori pasangan, 
dan kita telah mengetahui teori ini dalam listrik, misalnya di mana (negatif) dan (positif), dan di 
atom di mana (elektron), dan (proton).
dll.
Jadi: jam Anda mendengar kata pujian, ketahuilah bahwa Anda akan menerima peristiwa unik, 
tidak seperti peristiwa manusia, dan tidak tunduk pada hukum mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
Bagi-Nya segala puji di surga
{
(3351) Bagi-Nya segala puji di langit dan di bumi dan di waktu petang dan ketika kamu muncul. 
(18) Kami perhatikan bahwa firman Yang Mahakuasa
{Bagi-Nya segala puji di langit dan di bumi}
[Roma: 18]
dipisahkan antara waktu yang disebutkan, dan dibuat
{Anda menyentuh dan ketika Anda bangun}
[Roma: 17]
Di satu sisi,
{Dan di malam hari dan saat kamu muncul}
[Roma: 18]
Di satu sisi, meskipun semuanya adalah waktu siang dan malam, mengapa? Mereka berkata: Karena 
Dia, Maha Suci-Nya, ingin membuat kami merasa bahwa Dia terpuji, dan Anda harus memuji Dia 
bahwa Dia berada di luar representasi. Karena itu adalah kepentingan Anda, dan Anda adalah biang 
keladi dari buah transendensi ini. Jika Dia menginginkan Anda baik, tidak ada yang setara dengan-
Nya, Maha Suci Dia, Dia mencegah-Nya dari Anda, dan Dia sendiri memiliki kebanggaan yang 
melindungi Anda bahwa seseorang sombong atas Anda, dan Dia saja Anda tunduk dan bersujud, 
lakukan tidak sujud kepada orang lain, sehingga sujud Anda ke wajah Tuhan Anda cukup dalam 
semua aspek, seperti yang dikatakan penyair. Jadi sujud yang Anda lakukan dari ribuan sujud 
adalah pembebasan, maka: Adalah kepentingan Anda bahwa Allah SWT adalah Dzat yang tiada 
tandingannya, dan Maha Perkasa sehingga tidak ada yang lebih kuat darinya, dan benar-benar 
sombong; Karena kesombongannya melindungi yang lemah sehingga yang kuat menjadi sombong 
atas dirinya, maka kamu harus memuji Allah yang kami sembah dengan bersujud kepada-Nya saja, 
dan dengan berserah diri kepada-Nya saja; Karena dia menyelamatkan kamu dengan sujud 
kepadanya untuk bersujud kepada setiap orang yang kuat atas namamu, dan ini adalah dari 
kebesaran dan rahmat-Nya kepada ciptaan-Nya; Jadi Anda layak dipuji
Itu sebabnya kami mengatakan dalam bahasa sehari-hari (yang tidak memiliki orang besar membeli 
yang besar) mengapa? Karena dia tidak hidup sayang dan terhormat kecuali dia memiliki sesepuh 
yang melindunginya, dan membelanya, dan kamu juga sayang hanya dalam pengabdianmu kepada 
Allah.
Semua ciptaan dalam hubungannya dengan Allah SWT adalah sama. Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
memiliki anak atau kerabat hamba-Nya, sehingga tidak ada pengaruh yang mempengaruhinya, 
sehingga dia lebih menyukai siapa pun di atas yang lain, karena kita semua bersekutu di dalam 
Allah; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman
{Dia belum mengambil pacar atau anak laki-laki}
[Gin: 3]



Artinya: Tidak ada yang mempengaruhi-Nya, Maha Suci-Nya
Dia berkata setelah memuliakan
{Bagi Dia adalah pujian}
[Roma: 18]
Karena pujian itu harus diikuti dengan pujian, maka kamu mengucapkan: Maha Suci Allah dan 
segala puji bagi Allah, artinya: Segala puji bagi Allah bahwa aku berenang rosario.
Dan ketika kita merenungkan waktu-waktu yang Allah perintahkan untuk kita puji, yaitu petang, 
pagi dan petang, dan waktu itu dari sore hingga matahari terbenam, dan kemudian siang, kita 
menemukan bahwa itu adalah waktu-waktu umum yang berlaku di alam semesta Allah yang tidak 
pernah berhenti, jadi pagi apa dan malam apa? pagi saya? Atau pagi orang lain? Sore atau malam 
saya, orang lain di ujung dunia? Perenung pada siklus waktu menemukan bahwa setiap saat di 
dalamnya bukan tanpa pagi dan sore, sore dan siang, dan ini berarti bahwa Allah SWT dimuliakan 
dan disembah di setiap saat.
Mengingat hal ini, kita memahami sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya: “Allah mengulurkan Tangan-Nya di malam hari agar orang-orang yang 
berdosa di siang hari bertobat, dan mengulurkan tangan-Nya kepada orang-orang yang berdosa. 
Serahkan pada siang hari agar para pendosa malam dapat bertobat.” The semesta tidak memiliki 
apapun saat malam hari atau hari, dan ini berarti bahwa tangan Allah selalu terentang. tertangkap:
{Memang, tangannya terentang}
[Tabel: 64]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati}
Dengan kuasa (/3352) Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Dia mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup, dan menghidupkan bumi setelah matinya. Mereka berkata: Karena dia 
berbicara tentang petang dan pagi, dan pada keduanya ada persamaan antara hidup dan mati. Itulah 
sebabnya kami menyebutnya kematian yang lebih rendah, dan di pagi hari adalah waktu bergerak, 
bekerja dan berjuang mencari nafkah, sehingga di dalamnya ada kehidupan, sebagaimana firman 
Yang Maha Kuasa:
{Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian *Dan Kami jadikan siang sebagai mata pencaharian}
[Al-Naba: 10-11]
Kematian dan kebangkitan diwakili oleh tidur dan kebangkitan darinya, seperti yang datang dalam 
beberapa khotbah: “Kamu akan mati saat kamu tidur, dan kamu akan dibangkitkan saat kamu 
bangun.”
Dan selama kita telah melihat dua arus, dan telah menyadari tidur dan terjaga, mari kita ambil dari 
mereka bukti kebangkitan setelah kematian, dan jika Al-Qur'an memberitahu kita bahwa, maka kita 
harus percaya, dan mengambil bukti dari pemandangan yang ghaib, dan inilah ayat yang datang:
{Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang mati dari yang hidup}
[Roma: 19]
Dan firman Yang Mahakuasa di sini (yang hidup dan yang mati) berarti: dalam pandangan kami 
dan menurut pengetahuan dan pemahaman kami tentang sesuatu, jika tidak, segala sesuatu yang ada 
memiliki kehidupan yang sesuai dengannya, dan tidak ada kematian yang nyata kecuali di akhirat 
yang di dalamnya Allah berkata:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Lawan dari kehidupan adalah kehancuran, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Semoga dia yang binasa berdasarkan bukti yang jelas, dan mereka yang hidup berdasarkan bukti 



menghidupkannya kembali}
[Al-Anfal: 42] Selama segala sesuatu itu fana kecuali Wajah-Nya, maka segala sesuatu demikian 
hidup, tetapi hidup dengan kehidupan yang sesuai dengannya.
Dan saya ingat bahwa mereka mengajari kami cara kerja magnet dan transfer magnet dari satu 
potongan magnet ke yang lain dengan menggosok dalam satu arah, dan kami benar-benar melihat 
bahwa sepotong besi memperoleh magnet.
Dan Anda dapat menarik bagian lain ke dalamnya, bukankah itu manifestasi kehidupan? Bukankah 
ini gerakan pada benda mati yang kita lihat sebagai benda mati dan tidak bernyawa, dan itu 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain, dan di dalamnya ada atom-atom yang bergerak 
dalam urutan yang tetap dan memiliki hukum?
Karena itu: Kami mengatakan bahwa segala sesuatu yang ada memiliki kehidupannya sendiri, 
bahkan jika kami tidak menyadarinya. Karena kami memahami bahwa hidup hanya ada dalam 
kehidupan, tetapi ada dalam segala hal dan bahwa Anda tidak memahami kehidupan dari hal-hal ini, 
ini adalah masalah lain.
Itulah sebabnya junjungan kita Sulaiman - alaihi wassalam - ketika dia mendengar kata-kata semut, 
dan bagaimana dia memahami dan berdiri sebagai cacing bagi sukunya, dan memahami pergerakan 
tentara dan konsekuensi dari menghalangi jalannya, jadi dia memperingatkan kelompoknya, 
"Masuklah ke rumahmu," dan bagaimana dia sadar, dan hanya dalam kata-katanya.
{Jangan biarkan Sulaiman dan tentaranya menghancurkanmu sementara mereka tidak 
menyadarinya}
[Semut: 18]
Dia tahu bahwa jika tentara menghancurkan semut, maka ini tanpa niat mereka, dan kemudian 
Sulaiman merasakan rahmat Allah kepadanya bahwa dia mengetahui apa yang tidak diketahui orang 
lain, maka dia berkata:
{Ya Tuhanku, izinkan aku mensyukuri nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku dan orang 
tuaku}
[Semut: 19]
arti
{Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati
{[Al-Rum: 19]
Artinya: Sejauh yang kami ketahui, dan sejauh kami memahami hidup dan mati, dan ada yang 
mengatakan: Artinya, telur dikeluarkan dari ayam, dan ayam dikeluarkan dari telur, dan ucapan ini 
tidak konsisten dengan logika pikiran, dan apakah setiap telur pasti menghasilkan seekor ayam? 
Tidak, itu pasti telur yang dibuahi
Jadi: jangan katakan telur dan ayam, tetapi katakan bahwa yang hidup dikeluarkan dari yang mati 
dari segala sesuatu yang ada.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup
{[Al-Rum: 19]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup}
[Ternak: 95]
Jadi dia datang atas nama subjek (sutradara) alih-alih kata kerja saat ini
Itulah sebabnya para skeptis tentang gaya Al-Qur'an berdiri di sana, mengatakan: Jika salah satu 
dari mereka fasih, yang lain tidak fasih, dan ini adalah akibat alami dari kurangnya pemahaman 
mereka tentang bahasa Al-Qur'an. , dan mereka tidak memiliki kemampuan bahasa Arab yang 



menerima firman Allah
Di sini kita katakan: Orang yang berbicara, Allah memberikan bobot pada setiap kata, dan 
menempatkan setiap kata pada tempatnya yang tidak dapat dilakukan oleh kata lain.
Firman-Nya, Yang Maha Tinggi,
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati
{[Al-Rum: 19]
Ini untuk kepentingan siapa? untuk kepentingan kita sendiri; Karena manusia, pada dasarnya, 
mencintai kehidupan, dan mungkin dia lebih tinggi darinya, dan tertipu oleh kesombongan ini, 
seperti yang dikatakan Tuhan kita:
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Oleh karena itu, Tuhannya Yang Mahakuasa mengingatkannya sebagai balasan: Sebagaimana Aku 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, Aku mengeluarkan yang mati dari yang hidup, maka 
berhati-hatilah, dan waspadalah terhadap kesombongan atau kesombongan, dan pahamilah bahwa 
kehidupan diberikan kepadamu oleh Tuhanmu, yang dapat mengambilnya darimu setiap saat.
Makna ini diungkapkan sekali dengan kata kerja sekarang (keluar) yang menunjukkan 
kesinambungan dan pembaruan, dan sekali dengan nama subjek (mukhraj) yang menunjukkan 
penegasan atribut dan kepatuhannya pada yang dijelaskan, bukan hanya peristiwa kebetulan.
Oleh karena itu, perhatikan firman Allah SWT:
{Berbahagialah Dia yang di tangan-Nya kerajaan, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu.
[Raja: 1-2]
Dalam pandangan kami, kehidupan mendahului kematian, tetapi Allah SWT ingin membunuh 
dalam diri manusia sifat tertipu oleh kehidupan, sehingga dia membuatnya menerima kehidupan 
dengan cara yang bertentangan dengannya.
{Siapa yang menciptakan kematian dan kehidupan}
[Raja: 2]
Dia mengutamakan kematian daripada kehidupan, jadi sebelum Anda berpikir tentang kehidupan, 
ingatlah kematian agar Anda tidak tertipu olehnya dan tidak kewalahan.
Makna ini juga terlihat dalam Surat Al-Waqi'ah:
{Sudahkah Anda mempertimbangkan apa yang Anda inginkan * apakah Anda menciptakannya atau 
apakah kami pencipta * kami menahbiskan di antara Anda surga}
[Insiden: 58-60]
Artinya: Jagalah, dan pahamilah bahwa Aku adalah pemberi kehidupan, dan Aku dapat 
mengambilnya, jadi jangan tertipu olehnya dan jangan “memecah”nya, seolah-olah Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, ingin menghancurkan dalam diri manusia sifat kebanggaan dan transendensi, 
sehingga wawancara ini selalu terjadi antara penyebutan kehidupan dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang 
Mulia
Maka tidakkah kamu perhatikan bahwa Sang Pencipta, Maha Suci Dia, tidak menjadikan kematian 
sebagai salah satu penyebab kehidupan dan tahun, karena yang satu mati sebelum dia dilahirkan, 
dan yang satu mati setelah sehari atau sebulan, yang lain mati setelah beberapa waktu. tahun, dan 
satu lagi setelah seratus tahun
Jadi: suatu masalah yang tidak dapat dikendalikan kecuali takdir Allah dan ketentuan-Nya, yang 
Dia, Maha Suci-Nya, tetapkan, dan ini adalah tanda bagi manusia: Waspadalah, karena kehidupan 
yang darinya kesombongan Anda muncul mungkin dirampok dari Anda setiap saat, dan tanpa Anda 
sadari dan tanpa peringatan atau pendahuluan. kemaksiatan Karena Anda mungkin mati sebelum 
Anda memperbaiki diri dengan pertobatan



Itulah sebabnya mereka berkata: Yang benar, Maha Suci-Nya, ketika waktu kematian tidak jelas, 
dijelaskan dengan ibu jari, sampai pada penjelasan, bagaimana? Mereka berkata: Karena jika Dia 
telah menetapkan tanggal kematian bagimu, pastilah kamu telah mempersiapkannya sebelum 
waktunya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan menghidupkan bumi setelah kematiannya
{[Al-Rum: 19]
Dan di tempat lain:
{Dan kamu melihat bumi tidak bernyawa, maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, bumi itu 
bergetar dan mengembang dan bertunas dari setiap pasangan}
[Haji: 5]
Bumi sudah mati, tak bernyawa, mandek, tandus, tanpa jejak kehidupan di dalamnya. Ketika air 
turun ke atasnya dan hujan menyiramnya, ia bergerak dan bertunas dari setiap pasangan yang 
gembira. Ini adalah model hidup yang menyaksikan penciptaan dan kehidupan.
Dan dalam ayat lain:
{Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit dan bumi menjadi hijau?}
[Haji: 63]
Apakah bumi berubah menjadi hijau ketika hujan turun di atasnya? Tidak, tetapi setelah beberapa 
saat, seolah-olah Yang Mahakuasa berkata kepadamu: Perhatikan peristiwa ketika itu ada, dan 
bayangkan gambarnya, setelah air turun, kamu melihat bumi secara bertahap hijau, dan jika kamu 
tidak menabur apa pun di dalamnya, maka ada berbagai benih yang terbawa angin, lalu menetap di 
tanah, bahkan bertahun-tahun, mereka tetap berlaku untuk air perkecambahan melakukan tugasnya
Mereka yang tinggal di gurun menyaksikan fenomena ini, dan kami melihatnya di Arafah setelah 
hujan turun di atasnya, dan kami kembali setelah beberapa hari, dan bumi diselimuti warna hijau.
Oleh karena itu, jangan berpikir bahwa setiap benih yang ditanam oleh manusia, jika tidak, dari 
mana benih pertama yang ditanam oleh manusia itu berasal?
Jadi: ada tanaman yang tidak memiliki input manusia
Mari kita membaca kisah Maria, saw:
{Oh Mary, Allah telah memilih Anda dan menyucikan Anda dan memilih Anda di atas wanita 
dunia}
[Al Imran: 42]
Seleksi pertama tidak mengatakan tentang siapa
Artinya adalah: Dia memilih Anda di atas semua ciptaan, dengan menyucikan Anda dan membuat 
Anda benar, bertakwa dan lurus.
dll.
Adapun pilihan lainnya, tidak untuk semua ciptaan, tetapi untuk wanita. Karena dia dipisahkan dari 
wanita dunia dengan melahirkan tanpa maskulinitas
Dan saksi yang kami inginkan di sini adalah bahwa Yusuf Al-Najjar, ketika dia melihat tanda-tanda 
kehamilan pada Maryam mengetahui siapa Maryam, dan bahwa dia tidak meninggalkan mihrab 
sepanjang hidupnya, tidak terlintas dalam pikirannya tentang arti kedua, dan ingin bertanya tentang 
apa yang dilihatnya, maka ia bertanya dengan sopan: Ya Maria, apakah ada pohon tanpa biji? Dia 
berkata, ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarinya: Ya, pohon yang menumbuhkan benih 
pertama
Jadi: Kebenaran, Maha Suci-Nya, menganugerahkan kepada kita dengan sesuatu, dan kemudian 
mengingatkan kita akan kekuasaan-Nya, Yang Maha Tinggi, untuk merampok kita darinya, dan 
sebaliknya, sehingga kita tidak tertipu olehnya, bukan hanya dalam masalah kematian dan 



kehidupan, tetapi pada tanaman, air, dan api, dan membaca firman Yang Mahakuasa:
Pernahkah Anda berpikir tentang {apa Tmanon *, Apakah Anda Tkhalqouna atau kami adalah 
pencipta * Kami takdir di antara Anda mati dan apa yang kami Bmspoqan * tinggi bahwa kami 
mengubah suka Anda dan Nncikm dalam apa yang tidak Anda ketahui * Saya telah diajari tumbuh 
dewasa Aloolya Tanpa Anda ingat * Pernahkah Anda memikirkan apa Thrthon *, Apakah Anda 
Tzeronh atau kami Petani * Jika kami ingin membuatnya menjadi reruntuhan Fezltm Tvkhon * * 
Saya suka, tetapi kami kekurangan * Pernahkah Anda memikirkan air yang Anda minum *, Apakah 
Anda Onazeltmoh dari Mozn atau kami Almenzlon * jika kami ingin membuatnya Odjaja * Tanpa 
berterima kasih kepada api yang Anda pikirkan tentang Torun *, Apakah Anda Oncotm atau 
pohonnya Kami adalah pencetusnya}
[Insiden: 58-72]
Kami mencatat dalam kinerja Al-Qur'an dalam ayat-ayat ini akurasi dalam penggunaan lam in . 
yang tegas
{Kami membuatnya hancur}
[Kejadian: 65]
Berbicara tentang implan; Karena manusia memiliki peran di dalamnya, saat ia membajak, 
menanam dan mengairi, dan mungkin ia menganggap dirinya mampu melakukannya.
Tetapi ketika dia berbicara tentang air, dia menyebutkan pembatalannya
{Jika Kami menghendaki, Kami akan membuatnya pahit.}
[Insiden: 70]
Tanpa konfirmasi, mengapa? Karena air tidak memasukkan siapa pun ke dalamnya, dan tidak ada 
yang mengklaimnya, tidak juga Anda mengukus airnya, dan tidak pula menurunkan hujan, maka dia 
berkata:
{kita berhasil}
[Insiden: 70]
tanpa konfirmasi
Adapun menyebut Neraka sebagai salah satu nikmat Allah, dia tidak menyebutkan apa yang 
membatalkannya. Dia berkata:
{Apakah Anda yang membuat pohonnya, atau kami yang menjadi pencetusnya?}
[Insiden: 72]
Dia tidak mengatakan, misalnya: Jika kami mau, kami akan memadamkannya. Mengapa? Mereka 
berkata: Agar api itu tetap ada di depan kami selama masih menyala, tidak akan padam, seolah-olah 
kebenaran - Maha Suci Dia - melambai-lambaikan kepada setiap orang yang berdosa, mungkin dia 
akan kembali ke jalan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan dengan demikian kamu akan diusir
{[Al-Rum: 19]
Juga: referensi tentang apa yang telah disebutkan sebelumnya tentang menghidupkan kembali bumi 
setelah kematiannya, seperti itu Anda akan diusir dan dibangkitkan, jadi siapa pun yang 
menyangkal kebangkitan harus melihat proses menghidupkan kembali bumi yang beku dengan 
tanaman setelah hujan turun di atasnya.
(3353) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa ciptaan Anda dari tanah, kemudian 
ketika Anda manusia, Anda akan tersebar (20) Pembicaraan di sini tentang awal penciptaan, Yang 
Mahakuasa berfirman
{Dan dari tanda-tandanya dia menciptakan kamu}
[rum: 20]



Dalam bentuk jamak, dan yang dimaksud adalah Adam dan kemudian Hawa, kemudian Allah 
menyiarkan dari mereka banyak laki-laki dan perempuan, dunia saat ini, yang dihitung dalam 
miliaran, ketika Anda membawanya kembali ke masa lalu, Anda harus kembali ke dua Adam dan 
Hawa, dan ketika mereka bertemu, keturunan muncul dari mereka, tetapi apakah keturunan itu 
muncul dari bagian mati yang keluar dari Adam, atau dari bagian hidup yang berupa sperma? Jika 
sperma mati, tidak akan ada anak
Jadi: anak-anak Adam berasal dari mikroba ayah mereka Adam, dan mereka menyebar ke seluruh 
bumi dan melahirkan, dan masing-masing dari mereka membawa atom dari ayah pertamanya, 
Adam, saw.
Akibatnya, masing-masing dari kita memiliki atom yang hidup dari zaman Adam, dan sampai 
sekarang tidak pernah dimusnahkan, dan ini adalah dunia atom yang menyaksikan penciptaan 
Adam oleh Allah, adalah bagian kita yang menyaksikan perjanjian pertama antara penciptaan dan 
Sang Pencipta, Maha Suci Dia:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
diri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami tentang 
Hama waspada}
[Al-A'raf: 172]
Jadi: di masing-masing dari kita, sekarang dan sampai Hari Kebangkitan, ada atom yang hidup dari 
ayahnya Adam, atom yang hidup ini adalah orang yang menyaksikan perjanjian ini, dan itu 
mewakili naluri iman dalam setiap jiwa manusia, tetapi ini naluri dapat dilenyapkan atau diselimuti 
oleh kelalaian dan dosa.
dll.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - mengatakan kepada kami bahwa Dia menciptakan segala sesuatu 
dan mewujudkannya di dalam dirimu
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Kecuali manusia, karena dia telah mencapai puncak kehormatannya bahwa Tuhannya telah 
menjadikannya setara dengan tangannya, dan menjadikannya khalifah di bumi, dan 
memanifestasikan dirinya dengan beberapa atributnya, maka dia memberinya kekuatan darinya. 
kemampuan, dan dari pengetahuannya dengan pengetahuan, dan dari kebijaksanaannya adalah 
kebijaksanaan, dan dari kekayaannya adalah kekayaan.
Dan ketika Tuhan kita, Maha Suci-Nya, menciptakan ciptaan ini, Dia ingin kita menggunakan 
atribut-atribut yang Dia berikan kepada kita, sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, menggunakannya. 
Allah SWT, dengan kekuatan-Nya, telah menciptakan bagi kita apa yang bermanfaat bagi kita, jadi 
Anda harus melakukan apa yang telah Allah anugerahkan kepada Anda dengan kemampuan untuk 
melakukan apa yang bermanfaat, dan Allah dalam kebijaksanaan-Nya mengatur segala sesuatunya, 
jadi Anda harus melakukan apa yang Anda lakukan. memiliki Kebijaksanaan untuk mengatur 
segala sesuatunya
Dan seterusnya
Kami menunjukkan bahwa kemampuan itu berbeda, kekuatan yang melakukannya untuk Anda, dan 
kekuatan yang lebih tinggi yang membuat Anda melakukannya sendiri. Misalkan Anda bertemu 
dengan seorang pria lemah yang tidak mampu membawa barang-barangnya, misalnya, dan Anda 
membawanya untuknya, maka Anda telah menyerangnya karena kekuatan Anda, tetapi dia tetap 
lemah.
Adapun Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - itu tidak melampaui efek kekuatannya 



kepada hambanya saja, melainkan melampaui kekuatan itu sendiri kepadanya, sehingga 
memperkuat yang lemah. Dia membawa barang-barangnya sendiri
Jadi: kehormatan terbesar bagi manusia adalah bahwa Sang Pencipta, Maha Suci Dia, berkata: Aku 
menciptakan dia dengan tanganku sendiri dalam firman-Nya, Maha Suci Dia, untuk Setan:
{Dia berkata, Wahai Iblis, apa yang mencegahmu dari sujud pada apa yang aku ciptakan dengan 
tanganku?}
[hal: 75]
Maka untukmu wahai manusia, setelah kehormatan ini, bermurah hati kepada dirimu sendiri 
sebagaimana Allah telah memuliakanmu, dan untukmu menurunkannya hingga ke dasar, karena 
jiwamu adalah tempat kamu meletakkannya.
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam sebaik-baik perawakan * Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya * Kecuali orang-orang yang beriman dan 
bekerja}
[Gambar: 4-5]
Lihat diri Anda sebagai salah satu dari keduanya
dan kata}
dari kotoran
{[Al-Rum: 20]
Yaitu: asal dari mana Adam diciptakan, dan debu dengan air menjadi tanah liat.
Jika seseorang mengatakan sebaliknya tentang masalah penciptaan, maka kami tidak 
mempercayainya. Karena yang menciptakan manusia memberi tahu kita bagaimana dia 
menciptakannya. Adapun orang-orang ini, mereka tidak menyaksikan apa pun dari penciptaan 
manusia, dan mereka sesat di mata agama. Kita harus waspada terhadap pikiran mereka. Karena 
Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Demi Allah, seandainya para ulama tidak menyelidiki masalah penciptaan, penciptaan manusia dan 
penciptaan matahari, bulan dan bumi akan tercipta.
dll
Jika kita belum pernah mendengar teori Darwin, apakah Anda akan percaya ayat ini? Jika tidak, 
mereka akan berkata: Di mana para penipu yang dibicarakan oleh Al-Qur'an? Jadi mereka berkata 
dan datang kepada kami dengan teori mereka, ingin mendustakan agama Allah, dan meragukannya, 
dan jika mereka semua berdiri sebagai bukti kebenarannya dari mana mereka tidak merasa.
Seperti yang kita dengar sekarang mengingkari hadits Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan mempertanyakan keasliannya, ini sebenarnya adalah 
fenomena alam yang datang untuk membuktikan kebenaran Rasulullah. Karena, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya, dia tidak mengabaikan masalah ini, melainkan dia memberi tahu 
kami tentang hal itu dan memperingatkan kami tentang hal itu, dan dia memberi kami kekebalan 
yang diperlukan - tiga hal yang kami dengar dari para pria kesehatan.
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, mengatakan: "Seorang pria dari umatku, 
berbaring di sofanya, akan menceritakan sebuah hadits atas nama saya, dan dia akan berkata: Antara 
kami dan Anda adalah kitab Allah. "
Mengapa? Karena Allah SWT memberinya amanat untuk membuat undang-undang bagi umatnya, 
Allah SWT berfirman:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 



jauhilah}
[Uang: 7]
Rasulullah memiliki karunia, dan Rasul memiliki perintah dan larangan yang harus dipatuhi oleh 
ketaatan kita kepada Allah
Dan datanglah kepada orang-orang yang mengingkari Sunnah dan katakan: Kami harus membaca 
Al-Qur'an - ketika dia shalat Maghrib, misalnya, dan tanyakan kepadanya: Berapa rakaat kamu 
shalat Maghrib? Dia akan berkata: Tiga rakaat, lalu bagaimana dia tahu bahwa Maghrib itu tiga 
rakaat? Apakah dari Al-Qur'an dia tidak toleran, atau dari Sunnah yang dia ingkari?
Jadi: bagaimana cara menyembah sabda Rasulullah lalu mengingkarinya? Maka: sesungguhnya 
Maha Suci Dia menjelaskan tahapan penciptaan manusia dari debu, kemudian menjadi tanah liat, 
kemudian menjadi lumpur tua, kemudian tanah liat seperti tembikar, kemudian Allah meniupkan ke 
dalamnya dari jiwanya, dan kami tidak menyaksikan hal ini. masalah, tapi dia memberitahu kami 
tentang hal itu, dan dari rahmat Allah SWT dengan ciptaan-Nya, dan agar pikiran mereka tidak 
bingung ketika mereka menyelidiki proses ini. Ini memberi kita bukti di alam semesta yang 
mengawasi kita yang menjelaskan yang gaib yang tidak kita lihat.
Dalam kebiasaan kami, penghancuran sesuatu atau kurangnya konstruksi datang berbeda dengan 
konstruksi, jadi apa yang dibangun pertama dihancurkan terakhir, dan apa yang dibangun terakhir 
dihancurkan terlebih dahulu, dan Anda tidak menyaksikan proses penciptaan, tetapi Anda 
menyaksikan proses kematian, dan kematian adalah kehancuran kehidupan.
Dan Anda dapat merenungkan seseorang ketika dia meninggal, kerusakan pertama dari strukturnya 
adalah bahwa jiwa keluar darinya, dan itu adalah hal terakhir dalam konstruksinya. air sehingga 
menjadi debu sebagaimana Penciptanya memulainya dari debu, oleh karena itu: Allah SWT 
berbicara kebenaran di tempat ketika Dia menjelaskan kepada kita kematian, jadi kami percaya apa 
yang Dia katakan dalam hidup.
Sebagaimana debu dan tanah liat adalah asal mula manusia, mereka juga merupakan sumber 
kesuburan dan pertumbuhan, dan penyimpan rezeki, dan merupakan salah satu fondasi kehidupan 
kita: itulah sebabnya ketika Al-Qur'an berbicara tentang debu, Mahakuasa berkata:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati}
[dipisahkan: 9-10]
Artinya: di pegunungan karena yang paling dekat disebutkan atau di bumi pada umumnya; Karena 
Al-Rawasi ada di tanah
{Dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya}
[dipisahkan: 10]
Rezeki datang kepada kita dari tanah liat bumi, dan dari debu yang runtuh dari pegunungan, 
membentuk lanau atau lanau, yang dibawa oleh air hujan kepada kita.
Sungguh mengherankan melihat dari para ulama kafir yang membuktikan kebenaran Al-Qur'an 
dalam hal penciptaan manusia dari tanah liat ketika mereka menganalisis unsur-unsur bumi dan 
menemukan mereka menjadi enam belas unsur, sama seperti apa yang mereka pikirkan. ditemukan 
dalam tubuh manusia, seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, meminta orang-orang yang 
membuktikan kebenaran ayat-ayat-Nya, bahkan dari orang-orang kafir
Dan Allah Azza wa Jalla berkata benar ketika Dia berfirman:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Dan di dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat yang menunjukkan persamaan. Jika komputer memeriksanya 



sekarang, kita harus percaya bahwa ucapan ini dari Allah dan itu benar.
Pertimbangkan fenomena bahasa, dan bagaimana kita berbicara dan memahami. Jika Anda tidak 
belajar bahasa Inggris, misalnya, Anda tidak memahaminya; Juga, dia tidak mengerti bahasa Arab
Mengapa? Karena bahasa adalah produk imitasi, apa yang didengar telinga diceritakan oleh lidah, 
dan itu adalah fenomena sosial. Jika seseorang hidup sendiri, dia tidak membutuhkan bahasa; 
Karena dia akan melakukan apapun yang terlintas di pikirannya
Tetapi ketika dia hidup dalam kelompok, dia harus berkomunikasi dengan mereka, mengambil dari 
mereka dan mengambil darinya, mendengar dari mereka dan mendengar darinya, bahkan orang bisu 
harus memiliki bahasa yang dia gunakan untuk berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya, 
dan dia benar-benar menggunakan bahasa isyarat, dan Allah telah memampukannya untuk 
memahaminya.
Dan Allah, Maha Suci-Nya, menjaga bagi orang yang berbicara arti dari tanda dalam jiwa yang 
berbicara, misalnya, jika Anda harus berbicara dan Anda memiliki makanan di mulut Anda, maka 
Anda merujuk pada anak Anda atau hamba Anda, karena contoh, dan dia mengerti tentang Anda 
dan melakukan apa yang Anda inginkan.
Jadi: dalam diri kita yang normal ada sisa kebodohan yang kita gunakan, ketika kita tidak mampu 
berbicara, maka: pemahaman diperlukan, dan bahasa adalah produk imitasi; Jadi kami berkata 
kepada anak kecil itu: Jangan pergi ke jalan, mengapa? Agar telinganya tidak mendengar kata-kata 
jelek yang akan dia ucapkan
Jadi: Bagaimana saya belajar bahasa itu? Saya mempelajarinya dari ayah saya dan dari orang-orang 
di sekitar saya, dan ayah saya mempelajarinya dari ayahnya, dan dari orang-orang di sekitarnya, dan 
seterusnya
Tapi urutan masalah ini sama dengan rantai reproduksi pada manusia, dan karena itu kita akan 
kembali ke ayah kita Adam, saw, dan kemudian kita berkata: Siapa yang mengajari Adam bahasa? 
Al-Qur'an memberitahu kita:
{Dan Dia mengajari Adam semua nama}
[Al-Baqarah: 31]
Ini adalah pernyataan logis dan induktif yang secara jelas menunjukkan kebenaran ayat-ayat Al-
Qur'an
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
maka kamu adalah manusia yang tersebar
{[Al-Rum: 20]
Kemudian: yaitu, setelah Allah menciptakan kita dari debu, penciptaan berlipat ganda dan 
meningkat pesat; Karena konteks di sini menggunakan (jika) ketiba-tibaan yang menunjukkan 
ketiba-tibaan, yang mereka wakili dengan mengatakan: Saya keluar, dan ketika seekor singa di 
depan pintu, artinya: dia mengejutkan saya, artinya Anda meningkat dan menyebar di bumi dengan 
cepat, maka kebenaran berkata:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan untukmu dari dirimu sendiri.
{
(/ 3354) dan bahwa Dia menciptakan untuk kamu pasangan dari jenis kamu sendiri untuk 
menemukan ketenangan di dalamnya dan menjadikan di antara kamu kasih sayang dan rahmat 
dalam hal ini adalah Tanda-tanda bagi orang-orang yang berpikir (21) Kami berkata: Ayat itu 
adalah hal aneh yang berdiri memiliki pikiran terkejut heran mewarisi kekaguman dan kekaguman 
yang diwarisi tentunya dengan bijak Pencipta
Salah satu ayat yang menakjubkan ini
{bahwa Dia menciptakan untukmu pasangan dari jenismu sendiri}



[Roma: 21]
Artinya: jenis kelamin dan jenis kelamin Anda
Yang Maha Kuasa tidak menghendaki terjadi perkembangbiakan, misalnya antara manusia dengan 
sapi, tidak, melainkan manusia dengan manusia, yang berbeda dengannya hanya pada jenisnya, ini 
jantan dan ini betina, dan perbedaan spesies adalah perbedaan saling melengkapi, bukan perbedaan 
keras kepala dan benturan, wanita adalah untuk kelembutan, kelembutan dan kelembutan, dan pria 
adalah untuk kekuatan dan ketangguhan, dia bersukacita Dengan kekuatan dan kejantanannya, dan 
dia bersukacita dalam dirinya kelembutan dan kewanitaan, terjadilah integrasi yang dikehendaki 
dan dimaksudkan Allah untuk berkembang biak dalam diri manusia.
Aneh bahwa beberapa orang melihat bahwa maskulinitas adalah kebalikan dari feminitas, dan 
mereka menimbulkan perselisihan palsu yang tidak memiliki arti. dan hari
Mana yang lebih baik? Oleh karena itu, renungkan keakuratan kinerja Al-Qur'an ketika 
menggabungkan siang dan malam, pria dan wanita, dan pertimbangkan makna yang tepat ini:
{Demi malam ketika menutupinya, dan siang ketika muncul, dan ketika laki-laki dan perempuan 
tidak diciptakan. Memang, upaya Anda berbeda.}
[Malam: 1-4]
Yaitu: berbeda, masing-masing dari Anda memiliki misinya, seperti malam untuk istirahat, dan 
keheningan dan siang untuk berjuang dan bekerja, dan dengan integrasi perjuangan Anda, 
kesempurnaan tertinggi muncul.
Oleh karena itu, saya tidak perlu meminta kesetaraan dengan perempuan, juga tidak perlu bagi 
perempuan untuk meminta kesetaraan dengan laki-laki. Kepala kami telah pecah oleh mereka yang 
menyerukan kesetaraan yang dituduhkan ini, yang tidak ada artinya setelah ayat Yang Mahakuasa.
{Sesungguhnya, pencarian Anda banyak}
[Malam: 4]
Yaitu: berbeda, masing-masing dari Anda memiliki misinya, seperti malam untuk istirahat, dan 
keheningan dan siang untuk berjuang dan bekerja, dan dengan integrasi perjuangan Anda, 
kesempurnaan tertinggi muncul.
Oleh karena itu, saya tidak perlu meminta kesetaraan dengan perempuan, juga tidak perlu bagi 
perempuan untuk meminta kesetaraan dengan laki-laki. Kepala kami telah pecah oleh mereka yang 
menyerukan kesetaraan yang dituduhkan ini, yang tidak ada artinya setelah firman Yang 
Mahakuasa:
{Sesungguhnya, pencarian Anda banyak}
[Malam: 4]
Sungguh aneh mendengar laki-laki berkata bahwa perempuan harus menempati tempat laki-laki dan 
melakukan apa yang dia lakukan, dan kami berkata: Kami tidak dapat memikul tugas laki-laki 
kecuali laki-laki memikul tugas perempuan, sehingga dia hamil. ketika dia hamil, melahirkan 
seperti dia melahirkan, dan menyusui seperti dia menyusui, maka marilah kita Dari slogan-slogan 
(preman) yang memfitnah apa yang tidak mereka ketahui
Demikianlah firman Yang Maha Tinggi:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Yaitu: dari ras Anda dan kemanusiaan Anda, karena dia adalah jiwa yang memiliki semua energi 
manusia, untuk memiliki contoh, dan jika Rasul telah datang sebagai malaikat, contoh tidak akan 
dicapai dalam dirinya, dan Anda akan mengatakan bahwa ini adalah malaikat, dan kami tidak 
mampu melakukan apa yang dia mampu.
atau



{dari dirimu sendiri}
[Pertobatan: 128]
Artinya: dari Arab dan dari Quraisy
Beberapa melihat itu
{dari dirimu sendiri}
[Pertobatan: 128]
Artinya: Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, jadi dia dari diri kita sendiri
{dari dirimu sendiri}
[Pertobatan: 128]
Itu ditujukan kepada pria dan wanita, dan suami juga disebut mereka, pada pria dan wanita, dan 
beberapa memahami bahwa suami berarti dua, tetapi suami adalah tunggal dengan dia seperti dia; 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan dari semua buah yang dia taruh dalam dua pasang}
[Guntur: 3]
Di masa lalu, kami percaya bahwa jenis kelamin janin ditentukan oleh air pria dan air wanita, tetapi 
Al-Qur'an mengatakan sebaliknya:
{Apakah tidak ada sperma dari kanan saya?}
[Kebangkitan: 37]
Air wanita tidak ada hubungannya dengan jenis kelamin janin, baik laki-laki atau perempuan. 
Maskulinitas dan feminitas ditentukan oleh air pria.
Inilah yang telah dibuktikan oleh ilmu pengetahuan modern, dan tentang ini kami katakan}
Dia menciptakan pasangan untukmu dari dirimu sendiri
{[Al-Rum: 21]
Artinya: Dari para suami laki-laki, Dia menciptakan dari Anda mikroba (X atau XY) seperti yang 
disebut oleh ilmu pengetahuan modern, dan itu berarti maskulinitas dan feminitas.
Kami telah menyebutkan tentang masalah ini kisah Abu Hamzah, seorang pria Arab yang menikahi 
istrinya. Karena dia tidak melahirkan anak laki-laki, dan karena alasan ini dia meninggalkannya. 
Dia mengatakan dengan apa yang dia miliki tentang keras kepala Arab, dan pernyataannya adalah 
bukti pengetahuan orang Arab kuno dengan fakta bahwa sains telah terbukti baru-baru ini. Dan 
sebenarnya, Maha Suci Dia, ingin mengatakan: Saya ingin seorang khalifah yang berlipat ganda 
untuk mengisi tanah yang luas ini.
Itulah sebabnya mereka berkata: Penyebab krisis adalah bahwa ada laki-laki tanpa tanah, dan ada 
tanah tanpa laki-laki, dan kami mencontohkan itu dengan tanah subur Sudan, yang tidak 
menemukan siapa pun untuk mengolahnya, dan jika itu dibudidayakan, itu akan mencukupi seluruh 
dunia Arab, sementara kita tinggal di lembah dan delta sampai mempersempit kita, jadi jika Anda 
berpikir tentang imigrasi Ke tempat-tempat kosong ini, Anda menghadapi masalah batas yang 
mengikat orang, dan yang tidak diturunkan oleh Allah untuknya
Saat itulah kami diizinkan untuk berbicara di Perserikatan Bangsa-Bangsa, jadi saya mengatakan 
kepada mereka: Jika Anda bertindak berdasarkan satu ayat dalam Kitab Allah, masalah ekonomi di 
seluruh dunia akan terpecahkan untuk Anda. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Rahman: 10]
Bumi adalah semua tanah untuk tidur, semua orang sama sekali
Bacalah apa yang dikatakan Yang Mahatinggi tentang hal ini:
{Bukankah bumi Allah luas, jadi kamu harus bermigrasi di dalamnya?}
[Wanita: 97]



Maka: Janganlah kamu menentang pendekatan dan takdir Allah dalam ketetapan-Nya, kemudian 
mengeluh tentang kerusakan, kesusahan, dan krisis. Jika Anda mempelajari fenomena alam 
semesta, Anda tidak akan pernah menemukan kerusakan kecuali dalam apa yang ditangani tangan 
manusia selain hukum dan kurikulum yang ditetapkan oleh Pencipta alam semesta ini, Maha Suci 
Dia. Gagal dan tidak ketinggalan
Oleh karena itu: masalah dan krisis muncul ketika kita berjalan dalam kenyataan bahwa Allah tidak 
dibimbing oleh Allah dan tanpa metode-Nya. Itulah mengapa Anda mendengar seseorang berkata: 
Hidup itu sulit, jadi tidak ada yang terlintas di benak Anda ketika mendengar kata ini kecuali 
masalah kemiskinan, tetapi kesulitan itu jauh lebih luas dari itu.
Lihat, misalnya, di Swedia, yang merupakan salah satu negara terkaya di dunia, namun kegilaan, 
penyimpangan dan kompleks psikologis berlimpah, dan bunuh diri berlimpah sebagai akibat dari 
kesusahan yang mereka derita, meskipun mereka lebih kaya dan lebih tinggi tingkatnya. dari 
pendapatan per kapita.
Jadi persoalannya - kemudian - bukanlah situasi ekonomi, melainkan pertanyaan tentang metode 
Allah SWT, yang tidak mutlak dan tidak diterapkan, dan Allah telah berfirman yang benar:
{Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, dia akan mendapatkan kehidupan yang sulit, dan 
Kami akan membutakan dia pada hari kiamat.}
[Taha: 124]
Oleh karena itu, jika kita hidup dengan metode Allah, kita akan menemukan kesenangan hidup, 
bahkan dengan kemiskinan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
untuk tinggal disana
{[Al-Rum: 21]
Ini adalah alasan asli dalam pernikahan, yaitu: pasangan hidup satu untuk yang lain, dan perumahan 
hanya tentang pergerakan. Demikian pula, laki-laki sepanjang hari dalam gerak kerja dan berjuang 
untuk pensiun bekerja keras dan lelah, sehingga dia ingin pada akhir hari untuk hidup dengan 
seseorang yang menghibur dan menghiburnya, sehingga dia hanya menemukan istrinya dengan 
perumahannya. Dan kelembutan, kebaikan dan kelembutan, dan di kediaman ini dia beristirahat dan 
kembali beraktivitas untuk bekerja besok
Tetapi bayangkan jika laki-laki itu kembali lelah dan tidak menemukan tempat tinggal ini, 
melainkan menemukan istri dan tempat tinggal dan kenyamanannya, yang menambah kelelahan dan 
mengganggunya.
Jadi: wanita harus tahu arti tempat tinggal di sini, dan melakukan tugasnya untuk meluruskan 
urusan hidup
Maka masalahnya tidak terbatas pada perumahan, tetapi
dan berilah kasih sayang dan kasih sayang di antara kalian
{[Al-Rum: 21]
Kasih sayang adalah saling mencintai dalam (perjalanan) hidup dan kemitraannya. Karena Allah 
berfirman
{Sesungguhnya, pencarian Anda banyak}
[Malam: 4]
Ini dalam rangka saling cinta dan kelembutan
Adapun belas kasihan, itu datang di bagian bawah kualitas ini: tempat tinggal, kasih sayang, dan 
belas kasihan, karena manusia pada umumnya bukan Yahudi, dan kondisinya sering berubah.
dll.
Oleh karena itu, Al-Qur'an menarik perhatian kita pada fakta bahwa pada tahap ini di mana Anda 



mungkin kehilangan tempat tinggal, dan kehilangan kasih sayang, belas kasihan sudah cukup untuk 
Anda berdua, jadi hendaklah suami mengasihani istrinya jika kemampuannya dipersingkat. 
menunaikan kewajibannya, dan istri harus mengasihani suaminya jika suaminya lumpuh karena 
penyakit atau kemiskinan
dll.
Banyak orang tua yang takut kepada Allah dan menjalankan ajaran ini menjalani kehidupan 
pernikahan mereka dengan prinsip ini, prinsip belas kasih, sehingga ketika mereka menyinggung 
wanita yang suaminya sakit, dia berkata: (Saya makan daging dan melemparkan tulang padanya?) 
Inilah wanita agamis yang membawa kita kembali pada hadits Rasulullah SAW dalam Memilih 
Istri: “Seorang wanita dinikahi karena empat alasan: karena hartanya, karena keturunannya, karena 
kecantikannya – yang kesemuanya berganti-ganti – dan karena agamanya. . Ia cenderung kepada 
salah seorang di antara kamu, suatu cara yang di dalamnya kamu sama, dan kamu tidak akan 
menemukannya kecuali dalam agama Allah.
Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, memperingatkan kita: “Jika 
seseorang yang agama dan akhlaknya Anda senangi datang kepada Anda, maka menikahlah 
dengannya. Jika tidak, akan terjadi fitnah di bumi dan kerusakan besar.”
Dan janganlah, ketika istrimu sudah besar, mengatakan bahwa dia tidak lagi memenuhi mataku, 
atau ini dan itu, karena istri hanya diciptakan oleh Allah untukmu, seorang wanita, dan bejana. - 
yaitu: dia suka dan dia tergerak oleh dorongan hati - jadi biarkan keluarganya datang, karena 
barangnya sama.
Semakin pasangan menerapkan standar agama, dan menampilkan moral agama, semakin mereka 
menemukan apa yang mereka sukai. Jika kecantikan yang tampak hilang seiring waktu, keindahan 
dan martabat jiwa akan tetap ada. Wanita itu akan tetap cantik akhlak dan perilakunya. dia, dan aku 
jatuh cinta padanya
Hal yang sama berlaku untuk istri, karena setiap tahap kehidupan memiliki pesona dan 
keindahannya sendiri yang menebus apa yang kita lewatkan
Karena itu adalah sifat seorang wanita untuk menunjukkan tanda-tanda penuaan lebih dari seorang 
pria; Karena itu, pria itu harus memperhitungkan masalah ini. Ketika seseorang bertanya kepada Al-
Hassan: Seorang pria melamar putri saya, dan saya menggambarkannya sebagai Kit dan Kit. Dia 
berkata: Jangan menikahinya kecuali dengan pria yang beriman. Jika dia mencintainya, dia akan 
menghormatinya, dan jika dia membencinya, dia tidak akan menyakitinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berefleksi.
{[Al-Rum: 21]
Mereka merenungkan masalah-masalah ini dan dalam tahap-tahap kehidupan perkawinan ini, dan 
bagaimana Allah SWT menjadikan bagi kita pasangan dari diri kita sendiri, bukan dari jenis 
kelamin lain, dan bagaimana Dia membangun hubungan ini di atas perumahan, cinta dan kasih 
sayang, dan kemudian di tahap usia tua. atas belas kasihan yang dengannya pasangan harus hidup 
berdampingan sepanjang hidup mereka bersama
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit
{
(3355) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit dan bumi, dan variasi 
lidah dan warna kulitmu. Sesungguhnya yang demikian itu adalah penciptaan langit dan bumi, 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat kami (2:2).
{Dia menciptakan langit tanpa Anda melihatnya}



[Lukman: 10]
Langit yang Anda lihat di sepanjang cakrawala berdiri tanpa pilar, dan Anda memiliki hak untuk 
berjalan di bumi, dan jika Anda mencari pilar ini, Anda tidak akan melihat apa pun.
atau
{secara tidak sengaja kamu melihatnya}
[Lukman: 10]
Artinya: Itu ada, tetapi kamu tidak melihatnya
Logika mensyaratkan bahwa sesuatu yang lebih tinggi harus memiliki pilar yang menopangnya dari 
bawah, atau kekuatan yang menahannya dari atas. Oleh karena itu, kita harus menggabungkan ayat-
ayat untuk melengkapi gambaran ini bagi kita, karena kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan di 
tempat lain:
{Sesungguhnya Allah memegang langit dan bumi, agar mereka tidak berlalu.}
[Fatir: 41]
Jadi: langit tidak memiliki tiang, tetapi Penciptanya - Yang Mahakuasa - memegangnya dari atas, 
sehingga tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya, dan jangan kaget dengan masalah ini, karena 
Allah SWT telah memberi kita petunjuk yang jelas contoh dalam firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Apakah mereka tidak melihat kepada mereka burung-burung yang dikekang di udara? Hanya 
Allah yang bisa menangkap mereka.}
[Lebah: 79]
Jika Anda mengatakan: Itu dipegang di udara oleh gerakan sayap dan kepakannya, yang 
menyebabkan resistensi terhadap udara, sehingga ia naik bersamanya, dan menahan dirinya di 
udara, kita katakan: Itu juga dipegang di udara. udara tanpa gerakan sayap, dan bacalah jika Anda 
mau, firman Yang Mahakuasa:
{Apakah mereka tidak melihat burung-burung di atas mereka berputar-putar dan menangkap}
[Raja: 19]
Maka kamu lihat burung di langit mengepakkan sayapnya tanpa bergerak, namun ia tidak jatuh di 
tanah dan tidak menangkapnya di langit, maka kecuali dengan kekuasaan Allah.
Maka: Ambillah dari apa yang kamu lihat bukti kebenaran dari apa yang tidak kamu lihat; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57]
Meskipun itu diciptakan untuk melayani umat manusia
Meskipun, wahai manusia, kamu adalah manifestasi dari kekuasaan Allah, dan di dalam kamu 
adalah dunia yang lebih besar, namun hidupmu terbatas dan tidak dianggap apa-apa jika diukur 
dengan usia bumi, langit, matahari dan bulan.
dll
Kemudian konteksnya di sini kembali ke salah satu tanda-tanda kebesaran Allah pada manusia:
{Dan perbedaan lidah dan warnamu}
[Roma: 22]
Lidah digunakan untuk bahasa, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa
{dalam bahasa Arab yang jelas}
[Penyair: 195]
Dan dia berkata:
{Lidah orang-orang yang menyimpang darinya adalah asing, dan ini adalah bahasa Arab yang 
jelas.}
[Lebah: 103]



Mangsa yang terkenal ini juga disebut, tetapi lidahnya disebut bahasa; Karena kebanyakan dari 
mereka bergantung pada lidah dan pengucapan, meskipun lidah merupakan bagian kecil dalam 
proses pengucapan, seperti mulut, gigi, bibir dan pita suara berbagi dengan itu dalam pengucapan.
dll, tapi lidah adalah andalan dalam proses ini
Jadi, perbedaan bahasa berarti perbedaan bahasa
Dan kami telah mengatakan: Bahasa adalah fenomena sosial yang diperoleh manusia dari 
lingkungan di sekitarnya, dan ketika kami menurunkannya, kami harus membawanya kepada ayah 
kami Adam, saw, dan kami berkata: Adalah Allah SWT yang mengajar bahasanya ketika Dia 
mengajarinya semua nama, kemudian Adam dan keturunannya mengambil nama-nama ini setelah 
dia. Untuk memahami mereka, dan untuk menambahkan nama baru kepada mereka
Itulah sebabnya kita melihat anak-anak kita, misalnya, ketika kita ingin mengajar dan 
mempromosikan mereka, pertama-tama kita mengajari mereka nama-nama benda sebelum mereka 
belajar kata kerja; Karena noun sudah menunjukkan, tidakkah kamu melihat bahwa verb dan event 
menunjukkan noun, karena kata (verb) sama dengan noun.
Tapi bagaimana perbedaan bahasa muncul? Jika kita melihat, misalnya, bahasa Arab, kita 
menemukan bahwa itu adalah satu bahasa, tetapi lingkungannya beragam: ini Mesir, ini Sudan, dan 
ini Suriah, Maroko, Irak.
Kita semua berbagi satu bahasa, tetapi setiap lingkungan memiliki dialek khusus yang mungkin 
tidak dipahami di lingkungan lain. Tetapi jika kita semua berbicara bahasa Arab, bahasa Al-Qur'an, 
semua orang memahaminya.
Adapun perbedaan bahasa, itu muncul dari isolasi lingkungan satu sama lain. Isolasi ini 
menyebabkan adanya bahasa baru, misalnya bahasa Inggris, Perancis, Jerman dan
Dst. Semuanya kembali ke satu asal, yaitu bahasa Latin, sehingga ketika lingkungan terisolasi, 
masing-masing ingin memiliki otonomi dalam bahasanya sendiri, terlepas dari kata-kata dan 
aturannya.
atau}
perbedaan lidahmu
{[Al-Rum: 22]
Artinya: suara-suara berbeda yang muncul dari lidah dan alat-alat bicara lainnya, seperti yang kita 
lihat sekarang dalam tren fonologi terbaru bahwa mereka menemukan jejak suara yang berbeda dari 
satu orang ke orang lain, seperti sidik jari.
Untuk itu, kami melihat loker yang diatur sesuai dengan jejak suara pemiliknya, sehingga ketika 
terdengar suara, dibukakan untuknya.
Sungguh aneh dan mengejutkan dalam bidang bunyi banyak sekali bunyi, antara lain: benda mati 
seperti gemerisik pohon dan gemericik air, dan di antaranya: binatang, kita katakan: kodok katak, 
kicauan kuda, meringkik keledai, mengembik domba, dan berbusa unta
dll, tapi demi Allah, aku bertanya kepadamu: Jika kamu mendengar suara keledai meringkik, 
dapatkah kamu mengatakan ini adalah keledai fulan? Tidak, karena semua suara dari semua ras, 
kecuali manusia, memiliki satu suara yang tidak bisa dibedakan oleh apapun
Adapun manusia, masing-masing dari kita memiliki suaranya sendiri yang khas dalam nada, 
intensitas, keagungan, atau berlebihan, atau dalam kelembutan atau berlebihannya.
dll
Jadi mengapa suara manusia dibedakan oleh fitur ini dari suara lainnya? Mereka berkata: Karena 
benda mati dan hewan tidak memiliki tanggung jawab yang harus dikuasai dan ditetapkan sebagai 
manusia. Kalau tidak, bagaimana kita bisa membedakan penjahat ketika dia melakukan 
kejahatannya ketika kita tidak tahu namanya, dan kita tidak tahu deskripsinya? Bahkan jika kita 



mengetahui deskripsinya, mereka tidak membawa kita kepadanya dengan indikasi definitif yang 
menentukan tanggung jawab dan memerlukan hukuman.
Kemudian, Maha Suci Dia, berkata:
dan warnamu
{[Al-Rum: 22]
Perbedaan lidah dan warna kulit sehingga perbedaan ini terjadi antara manusia, dan karena manusia 
bertanggung jawab, Allah menciptakan dalam dirinya perbedaan lidah dan warna; Mari kita 
simpulkan dari bentuknya: tinggi, pendek, atau pakaiannya
dll.
Dalam hal inilah yang mengontrol dan mengoreksi perilaku seseorang ketika dia tahu bahwa dia 
tidak akan melarikan diri dari tindakannya, dan beberapa karakteristik ini harus ditunjukkan 
padanya.
Oleh karena itu, kami melihat para penyidik kriminal menyusun rencana untuk mencari penjahat, 
yang mungkin memakan waktu lama. Mengapa? Karena mereka ingin mempersempit lingkaran 
penyelidikan dan mengeluarkan mereka yang tidak memenuhi spesifikasi mereka, dan mereka terus 
mempersempit lingkaran sampai mereka mencapai pelaku.
Dan kebenaran - Terberkati dan Maha Tinggi - mengatakan:
{Hai manusia, kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
}
[kamar: 13]
Pembedaan dan pengenalan diperlukan untuk pelurusan gerak kehidupan. Tidakkah kamu melihat 
seorang laki-laki memberi setiap anaknya sebuah nama yang membedakannya? Jika dia menyukai 
nama Muhammad, misalnya, dan suka semua anaknya dipanggil Muhammad, dia harus 
membedakannya, maka ini adalah Muhammad yang agung, dan ini Muhammad yang kecil, dan ini 
yang tengah.
dll.
Oleh karena itu: karakter harus dibedakan agar dapat menentukan tanggung jawab
Kemudian Allah SWT berfirman:
untuk dunia
{[Al-Rum: 22]
Yaitu: mereka yang mencari sesuatu, dan tidak berhenti pada penampilan mereka, tetapi menembus 
perut mereka, dan menyelidiki kedalaman mereka untuk mencapai kebenaran mereka.
Itulah sebabnya Tuhan kita Yang Mahakuasa menyalahkan kita:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Tidaklah pantas bagi mereka yang berakal untuk mengabaikan ayat-ayat ini, melainkan 
merenungkannya untuk memperoleh darinya apa yang akan bermanfaat bagi mereka di masa depan 
kehidupan mereka, seperti yang kita lihat dalam penemuan-penemuan modern yang bermanfaat 
bagi umat manusia, seperti orang yang menemukan zaman uap, orang yang menemukan roda, dan 
orang yang menemukan listrik, gravitasi, dan penisilin.
Dst., maka: Kami melewati tanda-tanda Allah di alam semesta dengan kewaspadaan, dan semua 
ilmu eksperimental adalah hasil dari kebangkitan ini
Dan dunia: jamak dari seorang ulama, dan di masa lalu digunakan untuk merujuk pada orang yang 
mengetahui apa yang boleh dan apa yang dilarang, tetapi lebih luas dari itu.



{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan dari langit Vokrzina berbagai warna 
buah-buahan dan gunung-gunung baru merah putih dan berbagai warna dan hitam pekat * dan 
manusia dan hewan dan ternak serta berbagai warna}
[Fatir: 27-28]
Allah SWT menyebutkan tumbuhan, lalu benda mati, lalu manusia, lalu hewan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Tapi mereka takut kepada Allah para ilmuwan}
[Fatir: 28]
Pada peluncurannya, tidak ada ilmuwan yang merinci: ahli botani, hewan, benda mati, atau sarjana 
hukum, jadi: ilmuwan adalah setiap orang yang mengetahui realitas di alam semesta, eksistensial 
atau hukum dari Allah.
Tapi, mengapa mereka menyebut dunia dunia dengan hukum pada khususnya? Mereka menjawab: 
Karena itulah ilmu pertama yang bermanfaat yang mereka ketahui. Itulah sebabnya kami melihat 
dari etika sains dalam Islam bahwa para sarjana Syariah tidak boleh memasukkan diri mereka ke 
dalam kosmologi, dan bahwa para ahli kosmologi tidak boleh memasukkan diri mereka sendiri ke 
dalam ilmu-ilmu Syariah.
Dan apa yang menyebabkan kebingungan antara disiplin ilmu ini adalah bahwa kosmolog 
mengatakan, misalnya, bahwa Bumi berputar mengelilingi matahari, sehingga beberapa ulama 
bangkit dan berkata: Ini bertentangan dengan agama - jadi tanpa belajar, Maha Suci Allah, mengapa 
Anda melibatkan diri dalam apa yang tidak Anda ketahui? Dan apa ruginya Anda, sebagai ahli 
hukum, untuk bumi menjadi bola yang berputar atau tidak berputar? Apa yang haram yang 
menambah perputaran bumi dan apa yang halal yang mengurangi? Demikian juga, ketika manusia 
naik ke bulan, beberapa ulama keberatan dengan itu
Kami juga mendengar seseorang yang tidak memiliki pengetahuan tentang hukum keberatan 
dengan beberapa masalah hukum yang mengatakan: Ini tidak dapat diterima dengan akal sehat.
Oleh karena itu: momok ilmu adalah bahwa ulama membenamkan dirinya dalam apa yang dia tidak 
tahu.
Sungguh aneh bahwa ulama mengutip fakta bahwa bumi tidak bulat, dalam kata-kata Yang 
Mahatinggi:
{Dan bumi telah Kami bentangkan.}
[Batu: 19]
Dan jika Anda memikirkan artinya
{kami memperpanjangnya}
[Batu: 19]
ketika mereka keberatan; Karena arti dari "Kami memperluasnya" berarti: Setiap kali saya berjalan 
di bumi, saya menemukannya membentang dan tidak pernah berakhir sampai kembali ke titik dari 
mana ia dimulai, dan ini berarti bahwa itu adalah bola tanpa akhir, dan jika itu datar atau segitiga, 
misalnya, itu akan memiliki ujung
Jadi, kami katakan kepada para ulama secara umum: Jangan memasukkan hidung Anda ke dalam 
apa yang Anda tidak memiliki pengetahuan, dan meninggalkan ruang untuk pemiliknya, sesuai 
dengan firman Yang Mahakuasa:
{Semua orang tahu minuman mereka}
[Al-Baqarah: 60]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di antara tanda-tandanya adalah tidurmu di malam hari
{



(/3356) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di siang dan malam hari, dan 
kamu mencari karunia-Nya.                          
{tidurmu}
[Roma: 23]
Sampai saat ini, para ahli fisiologi dan anatomi belum mengungkapkan rahasia tidur, dan mereka 
tidak tahu - terlepas dari eksperimen yang telah mereka lakukan - apa itu tidur.
Tapi itu adalah fenomena yang ada dan dominan bahwa tidak ada yang bisa menolak tidak peduli 
seberapa kuat dia, dan tidak peduli seberapa keras dia mencoba untuk tetap terjaga tanpa tidur, dia 
harus diatasi dengan tidur, jadi dia tidur, bahkan di atas kerikil dan asgard. Dia tidur berdiri sambil 
membawa sesuatu. Dia harus tidur dalam kondisi apapun.
Dan filosofi tidur, bukan karena kita tahu bagaimana kita tidur, tetapi kita tahu mengapa kita tidur? 
Mereka berkata: Karena manusia terdiri dari energi dan perangkat, yang masing-masing penting, 
mata untuk melihat, dan telinga untuk mendengar.
Dll lagi fit untuk bekerja atau bergerak, jadi tidur
Hal yang aneh tentang tidur adalah bahwa ia tidak disertai dengan permohonan; Karena Anda 
mungkin memanggil tidur dengan berbagai cara, tetapi dia tidak mematuhi Anda dan Anda tidak 
tidur, jika dia datang kepada Anda, dia akan tetap memukuli Anda, dan terlepas dari kebisingan dan 
suara yang mengganggu Anda tidur
Itulah sebabnya orang Arab berkata: Tidur adalah hal yang menyenangkan. Jika Anda memintanya, 
itu akan membantu Anda, dan jika permintaan Anda akan memberi Anda kenyamanan
Orang-orang yang berilmu memiliki visi dan makna menjadi cantik dalam tidur. Mereka 
mengatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan tidak ada yang lain selain mengagungkan-Nya dengan puji-pujian-Nya}
[Al-Isra: 44]
Segala sesuatu yang ada dimuliakan, bahkan bagian orang yang tidak percaya dan bagiannya 
dimuliakan, tetapi kehendaknya adalah orang-orang kafir, dan bagian-bagian ini tetap tunduk pada 
kehendak pemiliknya sampai dia meninggalkan wasiat ini pada hari kiamat, maka dia akan 
menanggungnya. bersaksi kepadanya untuk apa yang dia lakukan, dan untuk apa yang dia 
memaksanya untuk melakukan ketidaktaatan kepada Allah
Kami sebelumnya telah mewakili hal ini dengan komandan batalion ketika tentaranya 
mematuhinya, bahkan jika karena kesalahan; Karena ketaatan kepadanya adalah wajib sampai 
mereka kembali kepada Pemimpin Tertinggi dan mengadu padanya, dan memberitahunya apa 
pemimpin mereka.
Kami menyebutkan bahwa salah satu pemimpin perang dunia ingin menggunakan trik yang dia 
gunakan untuk mengalahkan musuhnya, meskipun itu melanggar hukum perang bagi mereka.
Demikian juga, bagian-bagian orang kafir tunduk padanya di dunia ini, dan mereka akan menjadi 
saksi baginya pada Hari Kebangkitan:
{Pada hari lidah mereka, tangan dan kaki mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang 
mereka kerjakan}
[An-Nur: 24]
Meskipun anggota badan inilah yang mengucapkan kata tidak percaya, dan merekalah yang 
mencuri
dll; Karena Allah menundukkannya pada kehendak pemiliknya, tetapi pada Hari Kebangkitan dia 
tidak akan memiliki wasiat atas anggota tubuhnya:
{Dan mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu bersaksi melawan Kami?" Mereka 
berkata, “Allah telah membuat kami berbicara.”



[dipisahkan: 21]
Oleh karena itu, Allah SWT meyakinkan kita dengan mengatakan:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Jika orang kafir tidur, anggota badan dan anggota tubuhnya dibebaskan darinya, dan mereka 
dibebaskan dari keinginan jahatnya. Oleh karena itu saudara-saudara kita yang berhaji ke Baitullah 
berkata kepada kita: Ada nikmat dalam tidur, dan sedikitnya waktu yang cukup bagi saya untuk 
beristirahat, mengapa? Karena pikiranmu tentang haji disibukkan dengan ketaatan kepada Allah, 
dan waktumu adalah semua untuk beribadah, sehingga anggota tubuhmu menjadi tenang dan 
tenteram, tidak terbebani oleh kemaksiatan. Jadi cukup waktu baginya untuk tidur
Dengan pemahaman ini, kita memahami sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya: "Mataku tidur, tetapi hatiku tidak tidur," karena beliau, semoga Allah 
memberkatinya. dan keluarganya serta para sahabatnya, mencurahkan seluruh hidupnya untuk 
ketaatan.
Dalam bahasa sehari-hari, orang-orang pedesaan mengatakan: Tidurnya penindas adalah ibadah. 
Mengapa? Karena selama tidurnya dia tidak memerintahkan anggota tubuhnya untuk berbuat 
munkar, dan dia tidak memaksanya untuk bermaksiat, agar dijauhkan bagian-bagiannya darinya, 
dan dijauhkan dari kejahatannya manusia dan dunia, dan ibadah apa yang lebih utama. dari ini? 
Kami mencatat dalam ayat ini
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di siang dan malam hari, dan kamu 
mencari karunia-Nya
{[Al-Rum: 23]
Maka Dia menjadikan malam dan siang sebagai tempat tidur dan untuk keperluan rezeki, dan dalam 
ayat lain:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat di 
dalamnya}
[Cerita: 73]
Jadi dia menyatukannya, lalu dia menyebutkan detailnya secara berurutan
{bahwa kamu boleh tinggal di dalamnya}
[Cerita: 73]
yaitu: pada malam hari
{Dan agar kamu mencari rahmat-Nya}
[Cerita: 73]
Yaitu: pada siang hari
Inilah cara yang dalam bahasanya dikenal dengan istilah pembungkusan dan penerbitan, yaitu 
dengan menyebutkan beberapa hal dari suatu putusan, kemudian mengingat putusan tersebut dalam 
suatu kalimat, dan menyerahkan kepada kecerdasan pendengar untuk mengembalikan masing-
masing putusan kepada terpidana yang sesuai. .
Di antaranya adalah sabda penyair: Hatiku, kelopak mataku, dan lidahku, dan Penciptaku puas, 
menangis, bersyukur, dan memaafkan, dan terpidana dikumpulkan di satu tangan, lalu penghakiman 
di satu tangan, jadi koleksinya terpidana disebut bungkus, dan kumpulan putusan disebut 
diseminasi.
Kedua ayat ini termasuk ayat-ayat yang telah dikemukakan oleh para ulama sebelumnya, dan kami 
tidak dapat mengambil keputusan dari keduanya kecuali dengan menggabungkan ayat-ayat tersebut, 
bukan dengan memahami setiap ayat secara terpisah, jadi kami perhatikan di sini dalam ayat yang 
kami miliki.}



Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di siang dan malam hari, dan kamu 
mencari karunia-Nya
{[Al-Rum: 23]
Bahwa Allah SWT menjadikan malam dan siang sebagai tempat tidur dan tempat berusaha
Dan dalam ayat lainnya:
{Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu beristirahat di 
dalamnya}
[Cerita: 73]
Lalu dia berkata
{Dan agar kamu mencari rahmat-Nya}
[Cerita: 73]
Dia tidak mengatakan (di dalamnya) dan di sini kita harus memperhatikan, karena ini adalah ayat 
universal bahwa malam adalah untuk tidur, istirahat dan istirahat, dan siang untuk bekerja dan 
bergerak. Pada siang hari, dan dengan pemahaman ini, ayat-ayat tersebut diintegrasikan ke dalam 
satu topik
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
dan mencari karunia-Nya
{[Al-Rum: 23]
Artinya: mencari rezeki dan mengusahakannya adalah di siang hari dan di malam hari, tetapi 
kebanyakan manusia mencarinya di siang hari dan diam di malam hari, dan sedikit yang sebaliknya.
Jika Anda berkata: Ini adalah dengan kami di mana siang dan malam adalah sama, lalu bagaimana 
dengan negara-negara yang malamnya berlangsung, misalnya, tiga bulan, dan siangnya sama? Kami 
ingin menjelaskan ayat ini atas dasar ini. Apakah mereka bekerja selama tiga bulan dan tidur selama 
tiga bulan? Atau apakah mereka menjadikan bulan malam dan siang, dan bulan siang juga malam 
dan siang? Saya tidak keberatan; Karena seseorang bukan tanpa malam untuk istirahat, dan sehari 
untuk bekerja atau sebaliknya, baik siang maupun malam adalah syarat untuk bekerja atau istirahat.
Oleh karena itu, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - mengasihani kita dalam pergantian 
siang dan malam, dan Dia berkata, Maha Suci Dia:
{Katakanlah: Pernahkah kamu memperhatikan bahwa Allah menjadikan malam itu kekal bagimu 
sampai hari kiamat dari Tuhan selain kamu?}
[Cerita: 71]
Dan tambahkan ayat itu ke: Tidakkah kamu mendengar?
{Katakanlah: Pernahkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menjadikan bagimu hari yang 
sempurna sampai hari kiamat, dari Tuhan selain kamu?}
[Cerita: 72]
Mereka berkata: Karena siang adalah tempat penglihatan dan penglihatan, tetapi malam tidak 
memiliki penglihatan, maka ia sesuai dengan pendengaran, dan telinga adalah sarana yang 
melakukan tugasnya di malam hari ketika penglihatan tidak tersedia.
Dan di tempat lain:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang pengganti bagi siapa saja yang ingin diingat atau 
ingin bersyukur.}
[Al-Furqan: 62]
Malam mengikuti siang, dan siang mengikuti malam. Ini adalah waktu normal kita hidup. Adapun 
awal penciptaan, yang mana yang pertama, lalu yang lain? Jika kamu berkata: Malam datang lebih 
dulu, kemudian siang datang setelahnya, tetapi malam dalam hal ini tidak menggantikan apa pun, 
dan teks sebelumnya menjelaskan bahwa masing-masing adalah suksesi yang lain, maka: Apa itu? 



solusi untuk teka-teki ini? Kunci dari masalah ini terletak pada kebulatan bumi, dan jika Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, telah mengatakan kebenaran 
ini di awal misi, mereka tidak akan percaya. Bagaimana kita bisa melihat mereka yang menyangkal 
kebenaran ini sampai sekarang?
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - tidak meninggalkan masalah kosmik seperti ini tanpa 
menyentuhnya, bahkan jika itu lembut dan ringan, bahkan jika pikiran naik, mereka waspada. 
Tetapi jika awal penciptaan bumi tidak menghadap matahari, maka dalam hal ini yang pertama 
adalah malam, baru kemudian siang, mengingat bumi itu datar.
Dan selama Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - mengatakan bahwa malam dan 
siang adalah penerus yang lain, maka perlu bahwa Dia, Maha Suci Dia, menciptakan bumi 
sedemikian rupa sehingga malam dan siang ada bersama-sama. . Apa pun yang menghadap 
matahari menjadi siang, dan apa pun yang tidak menghadap matahari menjadi malam
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, dan semua 
dalam orbitnya mereka berenang}
[YS: 40]
Kebenaran, Maha Suci Dia, di sini menyangkal bahwa malam mendahului siang, jadi mengapa? 
Mereka berkata: Mereka percaya bahwa malam mendahului siang, maka apakah kamu tidak melihat 
mereka mencari awal Ramadhan dengan malamnya dan bukan siangnya? Selama mereka meyakini 
bahwa malam mendahului siang, maka sebaliknya bagi mereka adalah bahwa siang tidak 
mendahului malam. Karena itu, dia tidak mengubah apa pun di dalamnya, tetapi menyangkal yang 
pertama
{Malam juga tidak mendahului siang}
[YS: 40]
Jadi, mereka menyangkal apa yang mereka yakini
{Malam juga tidak mendahului siang}
[YS: 40]
Dan dia meyakini apa yang mereka yakini bahwa siang tidak mendahului malam
Hal ini disebabkan oleh masalah ini: Malam tidak mendahului siang, dan siang tidak mendahului 
malam, dan ini tidak terjadi kecuali keduanya hadir pada waktu yang sama, maka yang menghadap 
matahari adalah siang, dan yang tidak menghadap matahari adalah malam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menunjukkan kilat kepadamu, karena 
ketakutan dan keserakahan.
{
(/ 3357) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya menunjukkan kepadamu kilat karena takut dan 
harap, dan turunlah air dari langit dan dengan demikian menghidupkan bumi setelah kematiannya di 
dalam itu adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (24) perhatikan dalam ayat lampiran 
sekali Yang Maha Kuasa mengatakan:
{untuk orang yang berefleksi}
[Roma: 21]
dan sekali
{untuk dunia}
[Roma: 22]
dan sekali
{untuk orang yang mau mendengarkan}



[Roma: 23]
atau
{untuk orang yang mengerti}
[Roma: 24]
Alat penelitian berbeda dalam ayat
Dan beberapa orang berpikir bahwa pikiran adalah mesin yang bekerja dalam segala hal, jadi 
pikiran adalah yang percaya atau tidak, dan fakta bahwa Anda menggunakan pikiran dalam masalah 
agama sekali membuat Anda perlu menggunakannya setelah itu, Anda menggunakan pikiran untuk 
percaya atau tidak percaya, jika pikiran membimbing Anda bahwa alam semesta adalah miliknya 
Allah Maha Bijaksana, Pencipta, tidak ada Tuhan selain Dia, dan Anda mempercayai masalah ini, 
karena itu tidak terjadi dalam pemikiran Anda lagi , dan akal tidak mempelajarinya setelah itu, 
maka Anda berada di sub-masalah di dalamnya sesuai dengan masalah iman yang pertama, jadi 
Anda tidak memerlukan akal di dalamnya.
Itulah sebabnya orang bijak berkata: pikiran itu seperti sebuah kendaraan yang membawa Anda ke 
hadirat Sultan, tetapi jangan masuk dengan Anda di atasnya, dan ini adalah cara pikiran membawa 
Anda kepada iman dan kemudian perannya berakhir.
Dan ketika Dia, Maha Suci Dia, berkata: Mereka berpikir, mereka merenungkan, mereka tahu. 
Ketika Dia memanggil Anda untuk berefleksi dan berkhotbah, Dia hanya mengingatkan Anda pada 
alat oposisi untuk memastikan, dan pikiran di sini ditugaskan untuk melihat alternatif, premis, dan 
hasilnya.
Seolah-olah, misalnya, Anda pergi ke pedagang kain dan dia menawarkan barang-barangnya 
kepada Anda: ini adalah wol asli, dan ini adalah kecerdasan murni, dan dia tidak puas dengan itu, 
tetapi dia menunjukkan kepada Anda kualitas barangnya, jadi dia mengambil (sumbu) wol, dan 
(sumbu) kapas, dan membakarnya masing-masing sehingga Anda dapat melihatnya sendiri, karena 
wol tidak merumput di dalamnya api seperti kapas
Maka: Dialah yang memberi tahu kamu tentang uang tunai, dan tidak melakukannya kecuali dia 
yakin akan kualitas barangnya. Adapun orang lain yang tidak percaya pada kualitas barangnya, ia 
hanya menggunakan trik dan trik yang menggoda pembeli untuk merayunya.
Demikian juga Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - mengingatkan kita untuk 
meneliti dan merenungkan ayat-ayat-Nya. Dia berkata: Pikirkan, renungkan, jadilah bijak, waspadai 
apa yang terjadi di sekitar Anda, dan ini adalah bukti bahwa jika kita mencari ayat-ayat ini, kita 
akan mencapai apa yang Dia inginkan, yaitu iman.
Petir: fenomena musim dingin, di mana kita mendengar suara keras yang kita sebut guntur, setelah 
kita melihat cahaya yang kuat bersinar di udara, kita menyebutnya "petir." Darinya kecuali satu dari 
dua hal: Apakah dia akan membawa petir untuk membakar mereka, atau hujan akan turun atas 
mereka, sehingga mereka takut petir dan berharap hujan.
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menunjukkan kepadamu kilat, karena 
ketakutan dan keserakahan, dan menurunkan air dari langit.}
[Roma: 24]
Agar hamba selalu berada di sisi Tuhannya antara takut dan harap
Tapi apakah semua orang mengharapkan hujan? Andaikan kamu sedang bepergian atau berdiam di 
padang gurun yang tidak ada tempat tinggalmu, dan tidak ada tempat berteduh dari hujan, maka hal 
ini tidak mengharapkan hujan atau menunggu, maka dari rahmat-Nyalah Dia. mengatasi emosi 
keserakahan untuk air di mana bumi hidup dengan tanaman.
}
Dan Dia menurunkan air dari langit, dan dengan air itu menghidupkan bumi setelah matinya.



{[Al-Rum: 24]
Dan kata surga memiliki dua konotasi: konotasi yang luar biasa, yaitu tujuh langit, dan konotasi 
linguistik, dan itu adalah segala sesuatu yang menaungi Anda, dan inilah makna yang dimaksudkan 
di sini.}
Dan dia menurunkan air dari langit
{[Al-Rum: 24]
Karena hujan hanya turun dari awan, maka langit di sini berarti: Semua yang menguasaimu, aku 
menaungimu
Dan jika Anda merenungkan air yang turun dari langit, Anda akan menemukan bahwa itu berasal 
dari kumpulan awan
{Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah menggerakkan awan, lalu menggabungkannya, kemudian 
menjadikannya bertumpuk-tumpuk, dan kamu melihat hujan turun?}
[An-Nur: 43]
Dan sebelumnya kita telah berbicara tentang bagaimana awan terbentuk, dan itu adalah hasil 
penguapan air, maka dari kebijaksanaan-Nya Dia menjadikan tiga perempat dari bumi air dan 
seperempatnya kering, sehingga daerah penguapan air dapat meluas. , seolah-olah tiga perempat 
dibuat untuk melayani seperempat, dan air hujan akan mencukupi penduduk negeri itu
Dia menjelaskan pentingnya pelebaran permukaan air dalam proses penguapan, bahwa ketika, 
misalnya, Anda meninggalkan secangkir air di atas meja untuk jangka waktu yang lama, itu tetap 
sama, dan jika air berkurang darinya. , itu akan sedikit, tetapi jika Anda menuangkan air cangkir ke 
lantai kamar misalnya, itu mengering dalam beberapa menit, mengapa? Karena permukaan air 
mengembang, begitu pula air yang menguap meningkat
Kami mewakili pembentukan awan dengan proses penyulingan yang kami lakukan di apotek untuk 
mendapatkan air murni dan steril dari mereka, dan ini didasarkan pada teori menerima uap air dari 
air mendidih, kemudian melewatinya di atas permukaan yang dingin, dan uap mengembun 
membentuk air murni, jadi: Ketika Anda menerima air hujan, Anda menerima air suling dalam 
Ketenangan dan kemurnian tertinggi, tanpa Anda merasakan proses ini, dan tanpa kami 
mengeluarkan biaya apa pun dari Anda
Dan renungkan geometri kosmik yang menakjubkan ini dari mana hujan muncul. Panas matahari di 
permukaan bumi menguapkan air dengan panas, dan di lapisan atas atmosfer suhu menurun, 
kondensasi air terjadi dan awan terbentuk. Ini karena matahari tidak memanaskan atmosfer, 
melainkan permukaan bumi, yang pada gilirannya memberikan panas ke atmosfer; Oleh karena itu, 
semakin jauh kita dari Bumi, semakin rendah suhunya
Dan dari hikmah Allah, Dia menjadikan air di bumi, yang darinya air tawar menguap, 
menjadikannya asin. Karena salinitasnya melindunginya dari keputusasaan, atau pembusukan, atau 
baunya berubah, ia melindunginya dari parasit berbahaya yang tumbuh di dalamnya, dan ia akan 
tetap dalam kebaikannya; Karena itu adalah gudangnya air tawar yang mengairi bumi dengan 
manisnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah langit dan bumi
{
(/ 3358) di antara Tanda-Tanda-Nya adalah bahwa langit dan bumi dengan perintah-Nya, dan jika 
dia memanggil Anda panggilan dari bumi jika Anda keluar (25) surga di sini dalam arti tujuh langit 
yang tidak dibaptis, dan kami berkata: Benda yang dibawa oleh Aallok pada tiang, dan entah ditarik 
ke atas Seperti jembatan gantung, misalnya, dan juga langit adalah langit-langit yang terangkat, dari 
mana kita tidak melihat pilar



Jadi: hanya ada sarana lain yang tersisa, yaitu Allah SWT
{Dan Dia mencegah langit dari jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}
[Haji: 65]
Ini dia daftarnya
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa langit dan bumi berdiri dengan perintah-
Nya.}
[rum: 25]
Sistemnya tidak pernah goyah, dan Anda tidak menemukan celah di dalamnya, karena dibangun 
dengan baik, dan lihatlah ketika langit cerah dan bebas dari awan, dan Anda akan menemukannya 
halus dan berwarna sama lebarnya. Bisakah salah satu pelukis melukis untuk kita area seperti itu 
dalam satu warna yang tidak berbeda? Dan jika kita mengambil langit sebagai segala sesuatu yang 
menutupi Anda dan menaungi Anda, maka lihatlah matahari, bulan, bintang dan planet, dan 
bagaimana mereka menjalankan perintah Allah, Pencipta mereka, pada sistem yang tepat tanpa 
gangguan.
Dan kebenaran Allah SWT
{Semua dalam orbit sedang berenang}
[Para Nabi: 33]
Masing-masing memiliki kecepatan, dan masing-masing memiliki orbit dan sistem perhitungannya 
sendiri; Hal itu karena ia menjalankan perintah dan kekuasaan Allah SWT, sehingga disiplin dan 
menjalankan tugasnya tanpa cacat dan tanpa keterbelakangan.
arti
{bangun}
[rum: 25]
Artinya: tetap apa adanya tanpa korupsi, yang merupakan kata kerja present tense yang 
menunjukkan kontinuitas
Dan ketika Anda bermeditasi: Sebelum manusia menemukan mikroskop dan mikroskop, kami tidak 
melihat apa pun dari tata surya kecuali matahari, ketika mereka menemukan mikroskop, kami 
melihat planet-planet lain berputar di sekitarnya.
Yang aneh adalah bahwa mereka tidak berputar dalam lingkaran yang sama, melainkan dalam 
bentuk elips, melebar di satu sisi dan menyempit di satu sisi, dan planet-planet ini memiliki revolusi 
mengelilingi matahari, dan revolusi lain di sekelilingnya.
Bumi, misalnya, memiliki orbit mengelilingi matahari yang memunculkan empat musim, dan 
memiliki revolusi di sekelilingnya yang memunculkan malam dan siang, dan semua gerakan 
majemuk ini terjadi secara tepat, rapat, dan sistem yang sangat disiplin.
Planet-planet ini bervariasi dalam kedekatan atau jaraknya dari matahari. Yang paling dekat dengan 
matahari adalah Merkurius, lalu Venus, lalu Bumi, lalu Yupiter, lalu Mars, lalu Saturnus, lalu 
Uranus, lalu Neptunus, dan kemudian Pluto.
Masing-masing dari mereka memiliki orbitnya sendiri di sekitar matahari, yang disebut tahun, dan 
revolusi di sekitarnya disebut hari.
Anehnya hari Venus yang merupakan planet kedua dari matahari diperkirakan 44 hari Bumi, 
sedangkan tahun untuk itu diperkirakan 25 hari Bumi, jadi tahunnya lebih kecil dari hari ini, 
bagaimana? Mereka berkata: Karena ini adalah siklus independen, dan ini adalah siklus independen, 
ia cepat dalam rotasinya mengelilingi matahari, dan lambat dalam rotasinya sendiri.
Dan jika Anda tahu bahwa di luar angkasa dan di alam semesta Allah yang luas ada sejuta 
kelompok seperti tata surya kita di (Bima Sakti), dan semua ini ada di galaksi yang kita tahu - jika 
Anda tahu itu, Anda akan menunjukkan kedahsyatan alam semesta ini yang hanya sedikit kita 



ketahui; Jadi ketika Anda membaca:
{Dan langit Kami bangun dengan tangan, dan sesungguhnya Kami luas}
[Al-Dhariyat: 47]
Ketahuilah bahwa itu adalah masalah yang tidak ada habisnya dan tidak ada batasan dalam 
pengetahuan dan pikiran kita, tetapi itu ada akhirnya di sisi Allah.
Tidak ada bukti untuk disiplin pergerakan kosmos ini dari disiplin tanggal gerhana, yang dihitung 
oleh para ilmuwan, sehingga datang dengan cara yang sepenuhnya terkontrol, dan mereka 
mendasarkan perhitungan mereka pada pergerakan dan rotasi planet-planet. ; Karena itu, kami 
katakan kepada orang-orang yang sombong sampai sekarang dan mengatakan bahwa bumi tidak 
berputar: Maka, Anda harus mengakui bahwa mereka yang meramalkan gerhana dan gerhana 
mengetahui yang gaib.
Lebih tepat - kemudian - untuk mengatakan: Adalah untuk Allah yang menciptakannya dalam 
bentuk disiplin dan akurasi ini, jadi buatlah untuk Allah daripada membuatnya untuk para ulama
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kemudian ketika dia memanggilmu dari bumi
{[Al-Rum: 25]
arti dari}
Dia memanggilmu dari bumi
{[Al-Rum: 25]
Yang dimaksud dengan isapan kedua, yang pertama, yang tentangnya Allah berfirman:
{Jika hanya satu teriakan, maka mereka tidak aktif}
[YS: 29]
Dan yang kedua berkata:
{Jika hanya satu teriakan, maka jika semuanya dibawa ke kami}
[YS: 53]
Yang pertama adalah untuk kematian total, dan yang kedua adalah untuk kebangkitan total, dan jika 
Anda melihat kedua sangkakala ini dan rahasia yang Allah tempatkan di dalamnya yang memenuhi 
misteri kehidupan duniawi, Anda akan menemukan keajaiban.
Untuk setiap saat di mana kelahiran terjadi, dan kematian terjadi, kita berbeda dalam kelahiran dan 
kehidupan kita, tetapi di akhirat, masalahnya adalah kesepakatan.
{Jika hanya satu teriakan, maka jika semuanya dibawa ke kami}
[YS: 53]
Mereka yang tidak setuju tentang kematian akan setuju dalam diam:
{Jika hanya satu teriakan, maka mereka tidak aktif}
[YS: 29]
Kelahiran sesuai dengan kebangkitan, dan kematian sesuai dengan kepunahan
Jadi: perbedaan ini berkaitan dengan kesepakatan ini, dan kesepakatan ini memperlakukan 
perbedaan ini; Jadi dia mengatakan:
{Hari itu mengumpulkan Anda untuk hari Jumat}
[Al-Taghabun: 9]
Tiupan kedua dilakukan oleh Israfil atas perintah Allah; Karena kebenaran - Maha Suci Dia - 
melakukan sesuatu dengan diri-Nya sendiri, dan kita tidak mengetahuinya kecuali bahwa Dia 
menciptakan manusia dan menyempurnakannya dengan tangan-Nya sendiri, sebagaimana Dia, 
Maha Suci-Nya, berfirman:
{Wahai setan, apa yang menghalangimu untuk bersujud pada apa yang aku ciptakan dengan 
tanganku?}



[hal: 75]
Adapun selain itu, Dia, Maha Suci-Nya, mengamalkan segala sesuatu melalui ciptaan-Nya dalam 
segala hal kosmologi.
Pertimbangkan, misalnya:
{Allah mengambil jiwa pada saat kematian mereka}
[Zumar: 42]
Almarhum di sini adalah Allah SWT, dan di tempat lain:
{Katakanlah, malaikat maut yang dipercayakan kepadamu akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Jadi dia memindahkannya ke Malaikat Maut, dan di tempat lain:
{Utusan kami membawanya}
[Ternak: 61]
Dia mengirimkannya ke malaikat maut, yang adalah prajurit Malaikat Maut
Penjelasan tentang ini adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, pertama-tama menghubungkan kematian 
dengan diri-Nya; Karena dialah yang memiliki perintah tertinggi dalam dirinya, maka malaikat 
maut memerintahkannya, dan malaikat maut secara bergantian memerintahkan tentaranya, maka dia 
mengembalikannya kepada Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
jadi kamu akan keluar
{[Al-Rum: 25]
Yaitu: ketika orang mati mendengar tangisan ini, mereka semua menjadi hidup, maka inilah yang 
tiba-tiba yang menunjukkan keterkejutan, dan inilah perbedaan antara kelahiran dunia ini dan 
kelahiran akhirat. Kelahiran dunia ini tidak tiba-tiba, melainkan perlahan-lahan. Beberapa bulan, 
tidak tiba-tiba
(3359) Kepunyaan-Nya segala yang ada di langit dan di bumi, kepunyaan-Nya segala ketakwaan. 
(26) Kami mengetahui bahwa (siapa) adalah untuk orang-orang bijak, dan kami mungkin bertanya: 
Mengapa melajang orang-orang bijak meskipun Anda memiliki apa di alam semesta tunduk kepada 
Allah, taat, dimuliakan, dan masuk ke dalam lingkaran Allah? Mereka berkata: Karena 
pemberontakan tidak datang kecuali dari sudut pandang pikiran; Itulah sebabnya Allah memulainya. 
Adapun benda mati yang tidak berakal, urusannya mudah, karena tidak ada sesuatu pun yang 
melawan Allah, baik benda mati maupun hewan maupun tumbuhan.
Perhatikan, misalnya, seekor keledai yang dibawa oleh kotoran, dan ia dibawa. Jika Anda 
mempromosikannya dan menjadikannya tunggangan untuk dikendarai, itu tidak akan terhalang, 
tidak ada tongkat di yang pertama, dan tidak ada tongkat di yang lain; Karena dia 
mempermalukanmu dengan mempermalukan Allah, aku tidak mempermalukanmu dengan pikiran 
atau kekuatanmu
{Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa yang telah 
kami jadikan ternak, karena mereka memilikinya*, dan Dia mempermalukan mereka untuk mereka}
[YS: 71-72]
Kami memberikan contoh tentang ini pada seekor unta ketika Allah mempermalukanmu. Anak laki-
laki kecil itu bisa membimbingnya, memarahinya, menungganginya, dan menggendongnya. 
Adapun ular kecil, itu menakutkan Anda meskipun kecil. Karena Allah tidak mempermalukannya 
untukmu
Dan kita berdiri di sini ketika Allah SWT berfirman:
{Siapa yang ada di langit dan bumi}
[Roma: 26]



Maka barang siapa yang di surga, ya, mereka taat kepada Allah, yaitu: mereka tunduk kepada-Nya, 
Maha Suci-Nya, taat kepada kehendak-Nya, karena mereka adalah malaikat yang dimuliakan.
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Larangan: 6]
{Mereka memuliakan siang dan malam, tidak memudar}
[Para Nabi: 20]
Lalu bagaimana dengan penduduk bumi, dan di antara mereka ada yang atheis dan kafir yang tidak 
taat, lalu bagaimana kita memahaminya?
{Masing-masing memiliki orang yang benar}
[Roma: 26]
Mereka berkata: Karena ketika mereka memberontak terhadap Allah dan kafir kepada-Nya, atau 
memberontak terhadap keputusan-Nya dan mendurhakai-Nya, mereka tidak memberontak dengan 
sendirinya, tetapi dengan apa yang Allah ciptakan dalam diri mereka pilihan. Dia hanya ingin 
hambanya datang kepadanya secara sukarela, sehingga dia bisa kafir namun dia aman, dan dia bisa 
memberontak namun dia taat
Jika Allah menginginkan mereka menjadi orang-orang yang beriman, mereka tidak akan 
menemukan jalan menuju kekafiran, dan Dia akan melindungi mereka sebagaimana para nabi itu 
sempurna. Itulah sebabnya Iblis berkata dalam argumennya:
{Demi kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua * kecuali hamba-hamba-Mu yang tulus.}
[hal.: 82-83]
Dia tidak memiliki kekuasaan atas hamba-hamba Allah yang setia, yang telah dipilih Allah untuk 
dirinya sendiri, dan dia tidak memiliki otoritas atas mereka. Oleh karena itu, Setan tidak sedang 
berperang dengan Tuhannya, melainkan berperang dengan manusia.
Di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
[Batu: 42]
Dan ketika para pemberontak melawan Allah ini menyukai pemberontakan, dan mereka 
menyukainya, Allah meningkatkan mereka darinya dan membantu mereka di dalamnya; Karena, 
Maha Suci Dia, ketaatan kepada orang-orang yang taat tidak bermanfaat bagi-Nya, dan 
ketidaktaatan kepada orang-orang yang durhaka tidak merugikan-Nya, maka Dia menutup hati 
mereka sehingga tidak ada iman yang masuk ke dalam mereka, dan tidak muncul kekafiran dari 
mereka. Oleh karena itu, ketika Dia menciptakan Surga, Dia menciptakannya untuk menampung 
semua orang jika mereka percaya, dan ketika Dia menciptakan Neraka, Dia menciptakannya untuk 
menampung semua orang jika mereka tidak percaya, dan Dia meninggalkan kita pilihan:
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir}
[Gua: 29]
Dan seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada kami: Anda bebas, jadi saya siap 
untuk dihargai dalam hal apa pun. Surga-Ku akan menampung kamu, jika kamu semua beriman, 
dan Neraka tidak akan mempersempit kamu jika kamu semua kafir.
Dan kami katakan kepada mereka yang memberontak terhadap Allah: Anda harus logis dengan diri 
Anda sendiri, dan tetap memberontak terhadap Allah dalam segala hal selama Anda telah terbiasa 
dengan pemberontakan.
Setiap orang memiliki kanton
{[Al-Rum: 26]
Tunduk, baik karena pilihan, atau karena penaklukan dalam setiap hal di mana Anda tidak punya 



pilihan, maka: Anda saleh melawan kehendak Anda, dan kebaikan Anda dengan pemberontakan 
Anda lebih fasih dalam bersaksi kepada Allah.
Jadi: seorang mukmin tunduk kepada Allah dalam bidang pilihan, yaitu iman dan kewajiban, dan ia 
tunduk kepada Allah dalam apa yang tidak ada pilihannya, seperti pertimbangan dan hal-hal yang 
memaksa, maka ia menerimanya dengan rela. Tetapi dia menerimanya dengan marah dan tidak 
puas, karena dia kafir kepada Allah dan membenci ketetapan-Nya
Maka kami katakan kepada orang yang memberontak terhadap Allah dan kafir kepada-Nya, atau 
memberontak terhadap hukum-hukum-Nya dan mendurhakainya: Mengapa kamu tidak 
memberontak terhadap Allah dalam apa yang Dia tetapkan untukmu dalam hal-hal yang mendesak? 
Ini adalah bukti bahwa Anda membuat pilihan yang salah; Karena orang yang memilih harus 
mengambil pilihan dalam segala hal, tetapi untuk memilih dalam satu hal dan tidak memilih yang 
lain, ini tidak diperbolehkan.
(/ 3360), yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya lebih mudah baginya dan cita-citanya 
di langit dan di bumi adalah Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana (27) sering memberi tahu kita 
Al-Qur'an tentang masalah ini dan mengingatkan kita untuk memulai dan kembali, mengapa? Al-
Qur'an prihatin dengan masalah ini dan menekankannya karena itu adalah dasar dari seruannya; 
Karena jika mereka percaya bahwa mereka akan kembali kepada Allah, mereka akan takut akan 
hukuman-Nya; Oleh karena itu, dia meyakinkan mereka di banyak tempat bahwa pengulangan tidak 
dapat dihindari dan itu benar
Mahakuasa berkata:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya}
[Roma: 27]
Ayat itu dimulai dengan perkataan Yang Maha Tinggi (dan Dia) dan di ayat lain
{Allah memulai penciptaan, lalu mengulanginya}
[Roma: 11]
Seolah-olah (dia) artinya adalah (Allah), yang seperti kita ketahui, adalah kata ganti ketidakhadiran, 
dan kebenaran, Maha Suci Dia, tersembunyi dari pandangan, dan salah satu kebesaran-Nya, Maha 
Suci Dia , adalah bahwa Dia tidak terlihat . Makna - makna yang Allah ciptakan untuk pembusukan 
gerak kehidupan: firman kebenaran, keadilan, kebenaran yang didukung dan diproklamirkan oleh 
seluruh pengadilan, dan keadilan yang mengatur skala kehidupan; Untuk menyeimbangkan 
keinginan dan fakta, makna ini tidak dirasakan oleh indera, pernahkah Anda melihat keadilan? 
Pernahkah Anda mendengar tentang keadilan? Apakah Anda mencium keadilan?
dll
Oleh karena itu: makna yang lebih tinggi tidak dapat dipahami karena lebih tinggi dari pemahaman. 
Karena melaluinya terjadi realisasi, sehingga penciptaan kebenaran lebih tinggi dari realisasi, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, adalah subjek realisasi.
Jika kamu mendengar (dia), maka ketahuilah bahwa itu hanya mengacu pada satu Allah, yang 
keagungan-Nya bahwa dia tidak dipahami.
{Penglihatan tidak melihat-Nya, dan Dia melihat penglihatan}
[Ternak: 103]
Itulah sebabnya kita membaca dalam Surat Al-Ikhlas
{Katakanlah: tidak ada Tuhan selain Allah}
[Pengabdian: 1]
Maka kamu lihat bahwa (Allah) adalah kalimat keagungan, dan itu adalah pengetahuan tentang 
keberadaan yang diperlukan yang datang setelah (dia), seolah-olah (dia) lebih banyak bukti dari 
adanya kebenaran, Maha Suci Dia, daripada kata keagungan (Allah), seolah-olah tidak benar bila 



kata ganti ghibah (dia) digunakan untuk sesuatu selain Allah; Karena tidak ada apa-apa di alam 
semesta selain Allah
Dan Allah berfirman disini
{Dan Dialah yang memulai penciptaan}
[Roma: 27]
Present tense menunjukkan kesinambungan, meskipun Dia, Maha Suci-Nya, memulai penciptaan 
dengan tindakan
{Sama seperti Anda mulai kembali}
[Al-A'raf: 29]
Jika Anda menyebutkan yang pertama, maka penciptaan dimulai.
Kami mencatat bahwa Al-Qur'an menyebutkan masalah ini sekali di masa lalu (mulai) dan sekali 
dalam bentuk sekarang (mulai); Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, sebenarnya memulai 
penciptaan dengan penciptaan Adam, as, manusia pertama:
{Yang menjadikan segala sesuatu baik ciptaannya, dan memulai penciptaan manusia dari tanah 
liat.}
[Al-Sajdah: 7]
Maha Suci Dia, dengan keberadaan-Nya yang kekal, Dia terus menciptakan, setiap hari dan setiap 
saat, ciptaan baru yang kita saksikan pada manusia, hewan, dan tumbuhan.
dll
Dengan penciptaan manusia yang diperbarui, di mana setiap saat seorang anak baru lahir, kami 
menanggapi mereka yang mengatakan bahwa jiwa dipindahkan - artinya: jiwa meninggalkan satu 
tubuh dan berdiam di tubuh lain - dan ini berarti bahwa kelahiran sama dengan kelahiran. kematian, 
dan itu berarti bahwa dunia tetap pada satu nomor tanpa peningkatan, dan kita lihat Sekarang 
tingkat kepadatan penduduk yang dikeluhkan dunia sekarang, dan ini cukup untuk menghancurkan 
teori ini
Kebenaran, Maha Suci Dia, memperingatkan kita untuk tidak mengambil kisah awal penciptaan 
dari orang lain selain Sang Pencipta, Maha Suci Dia. Karena Allah berfirman:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Gua: 51]
Kita telah melihat dari orang-orang sesat ini yang mengatakan bahwa manusia pada mulanya adalah 
kera yang berevolusi menjadi manusia, dan tanggapan terhadap kesesatan ini mudah. Jika kera 
berevolusi menjadi manusia, mengapa kera lainnya tidak berevolusi? Mengapa manusia tidak 
berevolusi sejak Adam diciptakan sampai sekarang menjadi sesuatu yang lain? Dan bagaimana kita 
bisa mempercayai khayalan ini, dan Tuhan kita, Maha Suci Dia, berfirman:
{Dan dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, agar kamu ingat}
[Al-Dhariyat: 49]
Mahakuasa berkata:
{Maha Suci Dia yang menciptakan semua pasangan dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri 
mereka sendiri, dan dari apa yang tidak mereka ketahui}
[YS: 36]
Jangan katakan bahwa sesuatu itu berevolusi dari sesuatu, karena setiap spesies ada dengan 
sendirinya sejak diciptakan oleh Allah
Karena itu: Waspadalah terhadap perkataan seperti itu, dan janganlah kamu mengambil kisah awal 
penciptaan kecuali dari Allah saja.



kata}
bawa dia kembali
{[Al-Rum: 27]
Artinya: untuk penciptaan, itu dalam arti menciptakannya, maka artinya: Dia memulai penciptaan, 
kemudian membunuhnya, kemudian menghidupkannya kembali.
{Allah memulai penciptaan, lalu memulihkannya, lalu kepada-Nya kamu dikembalikan}
[Roma: 11]
Dia akan mengembalikannya, dan Anda tidak akan kembali. Anda akan kembali, yaitu, dalam 
Kebangkitan
dan mengatakan }
dan itu lebih mudah baginya
{[Al-Rum: 27]
yaitu, menurut pemahaman Anda tentang berbagai hal. Jika tidak, Allah SWT tidak mengatakan 
dalam hal ini mudah dan ini lebih mudah, juga tidak mudah dan lebih mudah; Karena Dia, Maha 
Suci Dia, tidak mempraktikkan hal-hal seperti yang kita lakukan, dan Dia tidak berurusan dengan 
tindakan.
Dan dari firman Yang Maha Kuasa kepada Zakaria, saw, ketika dia heran bahwa dia memiliki 
seorang putra, dan dia telah mencapai usia yang sangat tua dan istrinya mandul:
{Sangat mudah bagi saya}
[Maryam: 9]
Itu karena keserbagunaan kemampuan tidak berhenti pada alasanmu
Dia juga berkata kepada Maria:
{Demikianlah, Tuhanmu berkata, Mudah bagiku.}
[Maryam: 21]
Sungguh aneh di mata Maria, membawa seorang anak tanpa seorang suami; Tetapi tidaklah 
mengherankan dalam kekuasaan Allah, karena jika sudah menjadi kebiasaan bagi seorang anak 
untuk menemukan sarana, maka Allah, Maha Suci-Nya, adalah Pencipta alasan, Dia melakukan apa 
yang Dia kehendaki tanpa mereka.
Sebelumnya kita telah berbicara tentang keserbagunaan kekuasaan Allah dalam kisah Ibrahim as, 
ketika orang-orang ingin membakarnya.
Tapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menghalangi orang-orang kafir dari outlet para peziarah, 
dan membatalkan kekafiran mereka, karena di sini mereka telah menangkap-Nya dan melemparkan-
Nya ke dasar api, yang dalam keadaan menyala dan terbakar, tetapi mereka mengabaikan satu hal 
penting, yaitu bahwa Allah SWT adalah Tuhan dan Pencipta api ini dan Pencipta kekuatan 
pembakaran di dalamnya, dan Dia sendiri yang mampu merampas sifat ini, sehingga Nabi-Nya 
Ibrahim akan dilemparkan ke dalamnya tanpa dibakar
Di sinilah letak kehebatan dan argumennya muncul
{Kami berkata, api, jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.}
[Para Nabi: 69]
Kami mencatat kefasihan kinerja dalam
Dan Dialah yang memulai penciptaan.
{[Al-Rum: 27]
Ini adalah gaya pemendekan, di mana ia menyajikan hubungan yang memiliki hak untuk menjadi 
terkini, seperti dalam
{Kamulah yang kami sembah}
[Fatih: 5]



Dia mendahulukan akibat, dan hak menunda akibat dari perbuatan dan pelakunya, dan dia 
menyampaikannya di sini, agar kami membatasi ibadah kepada Allah saja dan tidak kepada yang 
lain, dan agar kami mengerjakannya. tidak bersimpati dengan Allah SWT sama sekali.
Dan Dialah yang memulai penciptaan.
{[Al-Rum: 27]
Ini memiliki manfaat menyerahkan ciptaan kepada Allah saja tanpa bersimpati dengan siapa pun
Dan firman-Nya,
dan itu lebih mudah baginya
{[Al-Rum: 27]
Yang benar adalah bahwa hal-hal untuk Allah SWT tidak mudah dan sederhana, melainkan dalam 
pengetahuan kita sendiri, dan biarkan Kebenaran, Maha Suci Dia, membawa kita lebih dekat untuk 
memahami masalah.
Oleh karena itu, ketika kita mempertimbangkan apa yang dikatakan Maria, saw, ketika para 
malaikat mengumumkan kepadanya tentang Kristus, dia berkata:
{Tuanku, aku akan memiliki seorang putra dan tidak ada manusia yang menyentuhku}
[Al Imran: 47]
Bagaimana Mary memahami masalah ini, dan siapa yang memberitahunya bahwa anak laki-laki itu 
tidak akan disentuh oleh manusia? Maria memahami ini dari kata-kata para malaikat
{Sesungguhnya Allah memberi kabar gembira kepadamu dengan kalimat dari-Nya, namanya Al 
Masih Isa putra Maryam.}
[Al Imran: 45]
Jika dia memiliki ayah, para malaikat akan menyebutkannya, dan selama mereka 
menghubungkannya dengan ibunya, dia tidak memiliki ayah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dia memiliki perumpamaan yang paling tinggi di langit dan di bumi.
{[Al-Rum: 27]
Dia memiliki cita-cita tertinggi, artinya: bahwa Allah SWT tidak tertandingi oleh-Nya, karena jika 
sesuatu dari ciptaan-Nya menyerupai-Nya dalam salah satu sifat, ambillah dalam konteks 
pendekatan makna, dan dalam konteks
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Anda memiliki keberadaan Allah SWT, tetapi keberadaan Anda tidak seperti keberadaan Allah, 
Anda hidup dan Allah itu hidup, tetapi hidup Anda tidak seperti hidup-Nya, Yang Mahakuasa.
Dan seterusnya
dan mengatakan }
maksimal maksimal
{[Al-Rum: 27]
Kami mengatakan: tinggi dan di atas, itu adalah preferensi yang paling efektif, artinya: seseorang 
yang tidak serupa atau sebanding; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman
{Tidak seperti Dia}
[Syura: 1]
Ia mengingkari adanya persamaan dengan rupa Allah, dan tidak ada persamaan dengan Allah; 
Karena kaf disini artinya : suka
Seolah-olah Anda berkata: Tidak ada yang seperti Dia
Dan cara orang-orang Arab tampil dalam masalah kesamaan, mereka mengatakan: Zaid seperti 
singa dalam keberanian, jadi Anda ingin memberi saya gambaran tentang keberanian Zaid, jadi saya 



menyebutkan hal yang paling jelas untuk sifat ini, yaitu singa, karena dia disamakan dengan dia.
Jadi: singa lebih kuat dari Zaid dalam atribut ini, jika tidak, Anda tidak akan membuat tersangka 
menjelaskan apa yang tidak Anda ketahui.
Ketika dia mengatakan:
{Tidak seperti Dia
}
[Syura: 1]
Artinya: Jika ada perumpamaan Allah, tidak ada perumpamaan dari perumpamaan ini, maka kamu 
meniadakan perumpamaan itu dari yang pertama; Karena peribahasa yang paling lemah dan 
disamakan lebih lemah dari tersangkanya, maka jika peribahasa lebih lemah dari wakilnya dan tidak 
ada contoh bagi yang terlemah, bagaimana bisa ada contoh bagi yang terkuat? Dan lihatlah 
keindahan Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia memanifestasikannya kepada ciptaan sebagai 
contoh dalam kehidupan duniawi mereka, dan menjadikan diri-Nya - Maha Suci Dia - sama.
{Allah adalah Cahaya langit dan bumi, seperti cahaya Km_kah lampu dalam botol seperti planet 
kering yang menyala dari pohon yang diberkati Pohon zaitun tidak oriental dan Barat hampir tidak 
menyinari minyaknya jika tidak ada api Thompssh Nour tinggi Noor Allah membimbing siapa dia}
[An-Nur: 35]
Allah - Maha Suci Dia - memberi contoh Cahaya-Nya dengan ceruk. Orang yang dangkal mengira 
bahwa ceruk itu adalah pelita, padahal Allah berfirman
{Seperti ceruk yang di dalamnya ada lampu}
[An-Nur: 35]
Relung adalah rongga di dinding, seperti energi bukan jendela. Jika itu adalah jendela, kami 
menyebutnya jendela, dan di masa lalu mereka biasa memasang lampu di celah ini untuk menerangi 
ruangan, dan celah atau ceruk ini mengumpulkan dan memperkuat cahaya; Oleh karena itu, cahaya 
di dalamnya lebih kuat daripada cahaya di dalam ruangan, atau: lampu lebih banyak menampung 
ceruk daripada menampung seluruh ruangan
Dengan merenungkan makna ini, kita melihat bahwa Allah SWT tidak memberi kita contoh cahaya-
Nya, melainkan pencerahan-Nya. Pencerahan Allah swt itu seperti lentera yang di dalamnya 
terdapat pelita, dan pelita itu menunjukkan kecanggihan dalam sarana penerangan, maka 
tuliskanlah, misalnya obor, yaitu sumbu yang menyala di udara dan mengeluarkan asap hitam, 
sedangkan pelita itu ada botolnya Kamu menahan udara darinya kecuali cukup untuk membakar 
sumbunya, sehingga cahaya yang keluar darinya jernih
Kemudian, apalagi, dalam botol yang tidak biasa, tapi
{seolah-olah itu adalah planet yang brilian}
[An-Nur: 35]
Yaitu: Seperti mutiara yang menyala sendiri, lampu ini dinyalakan dari pohon zaitun yang beriklim 
sedang
{baik timur maupun barat}
[An-Nur: 35]
Jadi bayangkan lampu ini di tempat yang sempit, bukan di seluruh ruangan, tetapi di ceruk, 
bagaimana cahayanya? Demikian pula, Pencerahan Allah SWT atas langit dan bumi seluas luasnya, 
karena Cahaya-Nya, Yang Maha Tinggi, menyerapnya, tidak meninggalkan tempat gelap di 
dalamnya seperti energi untuk lampu yang telah kami uraikan ini.
Pepatah ini merupakan kisah terkenal dalam sastra Arab. Abu Tammam memahaminya dalam 
pujiannya terhadap salah satu khalifah, dan ketika dia ingin mengumpulkan untuknya kemampuan 
dan bakat orang-orang Arab dari kedermawanan, keberanian, kesabaran dan kecerdasan, dia berkata 



sambil memuji: Kedatangan Amr di keagungan Amr Hatim dan di mimpi Imam Ibnu Ahkad di 
Ahknaf Dia disiksa dengan keberanian dan keberanian, dan Hatim al-Tai terkenal dengan 
kemurahan hatinya, dan Ahnaf bin Qais terkenal dengan mimpinya sampai dikatakan, “Mimpi 
orang Arab.” Tidak ada yang membuatnya kesal, juga tidak menyimpang dari mimpinya. , sampai 
dia mendekati lingkungan, dan dia melihat anak laki-laki ini dan berkata: Anak laki-laki, kami telah 
mendekati lingkungan, dan jika ada ejekan saya di tengah-tengah Anda, maka kosongkan; Karena 
jika mereka memenangkanmu, mereka akan membunuhmu
Adapun Iyas bin Muawiyah, dia adalah contoh kecerdasan, dan dengan demikian Abu Tammam 
mengumpulkan untuk Mamdouhah ringkasan tentang apa yang diketahui orang Arab tentang bakat.
Di sini, salah satu lawannya berdiri untuknya dan berkata: Apakah Anda membandingkan Khalifah 
dengan kesombongan orang Arab, jadi siapakah orang-orang ini jika dibandingkan dengan Amirul 
Mukminin? Keberatan ini diambil dari kata-kata penyair: dan menyamakannya dengan Eulogist 
dalam bass dan embun yang jika dilihatnya adalah pasukan Khademvvi terkecil lima puluh ribu 
Kantar dihabiskan untuk hamba-hambanya seribu Hatmvlma dikatakan kepada Abu Tammam: 
Bagaimana mirip dengan Khalifah Bojlav Arab menolak sejenak, lalu mengangkat kepalanya, dan 
berkata: Jangan sangkal untuk memukul saya kepadanya tanpa dia Misalnya, tersesat dalam embun 
dan hujan, Allah telah memukul sedikit untuk cahayanya, contoh dari lentera dan nibra, dan dengan 
keakuratan dan kecerdasan kutipan, tetapi lawan-lawannya menuduhnya bahwa itu bukan 
improvisasi untuk zamannya, melainkan dia siap untuk sastra, katanya, dan beberapa dari mereka 
mengatakan bahwa mereka mengajari kami tentang ini posisi terlebih dahulu. Dengan Abu 
Tammam mereka tidak menemukan ayat-ayat ini di dalamnya, kemudian dengan asumsi bahwa pria 
itu mempersiapkannya sebelum situasi ini, itu diperhitungkan kepadanya dan bukan padanya, dan 
itu menambah kecerdasan lain baginya. Karena dia tahu apa yang bisa dikatakan, jadi bersiaplah 
untuk itu
Dan sebagaimana Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi memiliki cita-cita tertinggi di 
bumi, dan tidak ada yang menyamai-Nya, demikian pula Dia memiliki cita-cita tertinggi di surga, 
dan tidak ada yang menyamai-Nya, meskipun apa ada di langit yang ghaib, dan mereka adalah para 
malaikat dengan sifat-sifatnya yang anu, maka Allah memiliki suri tauladan yang paling tinggi di 
langit.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
{[Al-Rum: 27]
Artinya: Dia, Maha Suci Dia, Maha Perkasa dalam Dzat-Nya, Dia tidak dapat dikalahkan, dan 
dengan Kekuatan-Nya, Maha Suci Dia, Dia Maha Bijaksana, dan Dia tidak zalim.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia memberimu contoh dari dirimu sendiri
{
(/ 3361) memukul Anda, misalnya, dari diri Anda sendiri, Apakah Anda apa mitra berpemilik dalam 
apa yang Kami telah menyediakan untuk Anda di dalamnya, apakah Takavonhm Kkhaevtkm 
sendiri, serta ayat-ayat terpisah untuk orang yang mengerti (28) memukul gaya pepatah metode 
pernyataan dan klarifikasi Alquran dan membawa masalah ke pemahaman, dalam posisi lain Yang 
Mahakuasa mengatakan:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Mahakuasa berkata:
{Wahai manusia, sebuah contoh telah ditetapkan, jadi dengarkanlah}



[Haji: 73]
Ini banyak dari Kitab Allah, dan contoh digunakan untuk memperjelas kebenaran
Perkalian di sini bukan berarti menimbulkan akibat yang merugikan pada benda tersebut, melainkan 
menciptakan akibat yang menguntungkan secara positif, seperti firman Tuhan Yang Maha Esa:
{Dan yang lainnya menyerang di tanah}
[Al-Muzammil: 20]
Dan pepatah kami dalam masalah pencetakan uang logam: Perbanyak dalam ini dan itu, seolah-olah 
pemukulan menciptakan efek yang bertahan lama pada koin, dengan mengaduk penguburannya dan 
mengekstraksi hartanya, dan pada koin dengan meninggalkan yang menonjol jejak yang tak 
terhapuskan oleh tangan dalam pergerakan sirkulasi, seolah-olah mencolok pepatah menjelaskan hal 
misterius dengan jelas, seperti koin dicetak. Ide dalam pikiran adalah daftar yang didefinisikan 
dengan jelas
Perkalian memiliki tiga komponen: pengali, pengali, dan pengali
Dikisahkan di bidang peribahasa bahwa seorang pria pergi berburu dengan peralatannya: quiver, 
yang merupakan tempat anak panah, anak panah, dan busur. Ketika dia melihat seekor rusa, dia 
mulai mempersiapkan tabung panah dan busurnya untuk menembak, tetapi rusa itu tidak 
membiarkannya melarikan diri. Misalnya, meskipun diucapkan pada suatu kesempatan tertentu, 
tetapi dipukul pada setiap kesempatan yang sama, dan diucapkan di sembarang tempat sebagaimana 
adanya dan dengan kata-kata yang sama tanpa mengubah apa pun di dalamnya.
Misalnya, ketika Anda melihat siswa yang diabaikan belajar sebelum ujian, dan ketika Anda 
melihat seseorang yang melakukan sesuatu tanpa menyiapkan peralatannya, Anda berkata: Sebelum 
melempar kotak akan diisi.
Jadi: kalimat ini memiliki makna yang jelas, dan telah tertanam dalam pikiran sampai menjadi 
contoh untuk dipukul.
Dan Anda mengatakan kepada mereka yang mengalahkan Anda dan mengklaim bahwa mereka 
lebih kuat dari Anda: Jika Anda adalah angin, Anda telah bertemu badai
Kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita contoh untuk memperjelas dan membawa makna lebih 
dekat ke pemahaman; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Beberapa ulama yang suka mengoreksi kata-kata Allah berdiri di sini. Mereka berkata: Selama 
Allah SWT tidak malu memberi perumpamaan nyamuk atau sesuatu di atasnya, lalu mengapa Dia 
berfirman?
{dan di atas}
[Al-Baqarah: 26]
Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak memahami makna yang ditujukan kepada Allah SWT, 
maka artinya adalah: apa yang di atasnya, yaitu: dalam keanehan dan sedikit dan kecil, bukan apa 
yang di atasnya di usia tua.
Di antara contoh yang Allah berikan kepada kita untuk memperjelas masalah tauhid adalah firman 
Yang Maha Kuasa:
{Allah memberikan perumpamaan seorang laki-laki yang di dalamnya terdapat sekutu-sekutu yang 
suka bertengkar, dan seorang laki-laki yang merupakan tangga bagi seorang laki-laki. Apakah 
mereka mirip, misalnya?}
[Az-Zumar: 29] Maka orang yang mengambil sesembahan di sisi Allah adalah seperti orang yang 
mengabdi kepada dua tuan yang walinya bersepakat, tetapi mereka berbeda, dan jika yang satu 
memuaskan yang lain, dia membuat marah yang lain, dan dia lelah di antara mereka, jadi apakah 



budak ini dan budak lain melayani satu tuan? Demikian pula dalam beribadah kepada Allah saja 
tidak ada sekutu bagi-Nya
Misalnya, masalahnya menjadi jelas, dan itu menjadi tertanam kuat di benaknya. Itulah sebabnya 
Yang Mahakuasa berkata: Saya tidak malu memberi amsal; Karena saya ingin menjelaskan kepada 
para penyembah saya fakta-fakta, dan menjelaskan kepada mereka artinya
}
Dia memberimu contoh dari dirimu sendiri
{[Al-Rum: 28]
Dalam ayat ini dan contoh ini, kebenaran - Maha Suci Dia - ditegaskan di puncak pendidikan iman. 
Ini menekankan keesaan Allah dan keesaan-Nya. Keesaan adalah satu hal dan keesaan adalah hal 
lain: Keesaan adalah bahwa Dia, Maha Suci-Nya, adalah satu dan tidak ada pribadi lain bersama-
Nya, tetapi individu yang satu ini mungkin dalam diri-Nya terdiri dari bagian-bagian. Dia, Maha 
Suci Dia, menggambarkan diri-Nya sebagai Satu, artinya: Dia tidak terdiri dari bagian-bagian
Allah menegaskan fakta ini dalam Al-Qur'an-Nya dengan argumen dan bukti, dan dia memberi 
contoh untuk itu
Di sini dia memberikan contoh dari diri kita sendiri untuk mengkonfirmasi kesatuan ini
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dari dirimu sendiri
{[Al-Rum: 28]
Artinya: Tidak jauh darimu, dan yang paling dekat dengan seseorang adalah dirinya sendiri, maka: 
perumpamaan yang paling jelas dari apa yang tidak ada padamu adalah itu dari dirimu sendiri, dan 
dari itu adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[Pertobatan: 128]
Artinya: Dari ras Anda, Anda tahu asuhannya, dan Anda tahu sopan santun dan biografinya
Tapi, apa yang dimaksud? pepatah: }
Apakah kamu memiliki salah satu kaki tangan yang kamu miliki dalam sumpahmu dengan apa yang 
telah Kami berikan kepadamu?
{[Al-Rum: 28]
Yang Mahakuasa berfirman: Aku ingin memberimu contoh bahwa yang satu Allah harus memiliki 
pikiran bahwa kamu tidak boleh mempersekutukan hal-hal lain dengan-Nya, dan contoh adalah 
bahwa aku memberimu uang dan budak. Kemudian Anda memberi mereka kebebasan dan 
kebijaksanaan mutlak, sehingga mereka akan bebas seperti Anda, sehingga Anda takut mereka 
bertindak tanpa mereka dalam sesuatu seperti yang Anda takuti sendiri? Apakah Anda melakukan 
itu? Tapi apakah Anda menerimanya sendiri? Jadi, mengapa Anda menerimanya karena Allah 
SWT, dan apakah Anda puas bahwa hamba-hambanya berbagi beban dengannya? Anda tidak 
menerima itu dengan tuan Anda, dan mereka adalah manusia seperti Anda.
ini adalah sebuah arti}
dari dirimu sendiri
{[Al-Rum: 28]
Artinya: dari manusia, mereka seperti Anda pada manusia, dan kepemilikan Anda atas mereka tidak 
mutlak, Anda memiliki leher mereka, dan gerak hidup mereka, tetapi Anda tidak berhak membunuh 
mereka, dan Anda tidak memilikinya. kekuatan untuk mencegah mereka dari ruang kebutuhan, 
Anda tidak mengendalikan hati dan kehendak mereka, maka itu adalah milik yang mungkin Anda 
lewatkan, seolah-olah Anda menjualnya atau membebaskannya atau bahkan mati
Meskipun demikian, kamu tidak menjadikan mereka sebagai sekutu, maka sungguh memalukan 



bagimu untuk memberikan kepada Allah apa yang kamu hina bagi dirimu sendiri.
Kami mencatat di sini bahwa Allah SWT tidak membahas dengan mereka masalah mitra dalam cara 
mengatakan dari-Nya, Maha Suci-Nya, tetapi memilih metode pertanyaan dan lebih fasih dalam 
menentukan kebenaran:}
Apakah kamu memiliki sekutu bagimu dalam apa yang telah Kami berikan kepadamu?
{[Al-Rum: 28]
Dan Anda tidak mengubah berita menjadi pertanyaan tentang hal itu kecuali Anda tahu dan percaya 
bahwa jawabannya akan menguntungkan Anda. Misalnya, ketika seseorang mengingkari nikmat 
Anda, Anda berkata, menginformasikan: Saya melakukan ini dan itu dengan Anda.
Adapun ketika Anda berkata dengan penuh pertanyaan: Apakah saya tidak melakukan ini dan itu? 
Anda membuatnya menggunakan kenyataan yang tidak dapat dia sangkal, dan dia tidak dapat 
melarikan diri, dan dia hanya memiliki kekuatan untuk mengakui kecantikan Anda, dan tidak 
kurang dari untuk tetap diam, dan diam berarti bahwa kenyataannya adalah seperti yang Anda 
katakan.
Itulah sebabnya dia memahami kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia lebih mengetahui tentang 
ciptaan-Nya.}
Apakah Anda memiliki salah satu mitra yang sumpah Anda miliki?
{[Al-Rum: 28]
Mereka harus berkata: Tidak, kami tidak memiliki mitra dalam uang kami, jadi: Mengapa Anda 
membuat mitra untuk Allah? Dan Yang Mahakuasa berkata:
dengan apa yang telah Kami berikan kepadamu
{[Al-Rum: 28]
Kami sebelumnya telah berbicara tentang masalah rezeki, dan kami berkata: Allah SWT adalah 
Pemelihara, namun dia menghormati kepemilikan ciptaan-Nya, dan menghormati pencarian 
mereka: karena Dia, Maha Suci-Nya, memberikan kerajaan ini, dan Dia, Maha Suci kepada-Nya, 
tidak kembali dalam pemberian-Nya kepada ciptaan-Nya; Karena itu, ketika dia ingin melunakkan 
hati ciptaannya di atas miliknya sendiri, dia berkata:
{Siapakah dia yang akan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik?}
[Al-Baqarah: 245]
Maka anggaplah sedekahmu kepada saudaramu yang miskin sebagai pinjaman yang akan dia 
kembalikan kepadamu dua kali
Dan rezeki tidak terbatas pada uang - seperti yang dipikirkan beberapa orang - tetapi rezeki Anda 
adalah segala sesuatu yang Anda manfaatkan. Jadi, jika tidak, uang adalah bentuk rezeki yang lebih 
rendah. Karena orang miskin yang tidak memiliki uang dan tidak ada yang memberinya sedekah, 
yang paling banyak menimpanya adalah kelaparan, dan dalam hal ini diperbolehkan baginya untuk 
meminta kepada orang lain, dan kami belum pernah melihat orang yang meninggal karena 
kelaparan.
Tetapi orang miskin harus jika perlu untuk memintanya, dia harus meminta dengan kebaikan dan 
kelembutan, dan jika dia lapar, dia tidak meminta uang kepada orang, tetapi untuk mencari nafkah 
dan sepotong keju atau apa yang tersedia dari makanan untuk dimakan. memuaskan rasa laparnya, 
dan makanan tidak membohongi siapa pun karena dia hanya bertanya tentang kelaparan, bahkan 
jika dia bertanya kepada Anda ketika dia kenyang. Jadi Anda memberinya apa yang bisa dia makan. 
Adapun orang yang meminta uang, kami pikir dia serakah dan bermaksud menabung
Maka: Ungkapkan pertanyaan soal rezeki
Jadi dalam kisah al-Khidr dan Musa, saw:
{Jadi mereka berangkat sampai, ketika orang-orang dari suatu desa datang, orang-orang dari suatu 



desa bisa memakannya, tetapi mereka menolak untuk menambahkannya.}
[Gua: 77]
Ketika mereka mencegah mereka bahkan untuk mencari nafkah, mereka layak untuk digambarkan 
sebagai ibu dari orang-orang, dan Syariah mengizinkan orang yang lapar untuk meminta makanan 
dari hasil, dan jika dia mencegahnya, orang yang lapar dapat mengambilnya bahkan dengan paksa, 
dan jika dia mengajukan kasusnya ke hakim, hakim mendukungnya, jadi mereka berkata di dalam 
dia: Permintaan makanan tidak dilanggar.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, menjamin rezeki bagimu, tetapi Dia telah menjadikan sarana 
untuk rezeki, dan yang harus kamu lakukan adalah mengambil alasan ini, maka jangan khawatir 
tentang subjeknya, dan jangan berpikir bahwa berjuang adalah tujuan. sumber rezeki. rezeki Anda, 
jadi buatlah diri Anda nyaman; Karena Anda tidak tahu alamatnya, tetapi dia tahu alamat Anda dan 
dia akan datang kepada Anda, mengetuk pintu
Dan orang yang melelahkan manusia adalah salah seorang di antara mereka tetap memikirkan 
tentang rezeki, memikirkannya, dan jika dia mengetahui bahwa yang menciptakannya dan yang 
memanggilnya telah menjamin rezekinya dengan istirahat, jika alasan rezeki salah dalam satu 
aspek, yakinlah, itu akan datang kepada Anda di sisi lain.
Kami menyebutkan di sini kisah Urwa bin Uthaina dan dia adalah teman Hisyam bin Abdul Malik 
di Medina sebelum Hisyam menjadi khalifah. Jadi dia pergi ke Damaskus untuk menghilangkan 
kesusahannya
Urwa datang ke Damaskus dan meminta izin dari Khalifah, jadi dia memberinya izin, jadi dia 
masuk dan memberi temannya kebutuhannya, semua berharap dia akan berlaku adil padanya dan 
memperbaiki pikirannya, tetapi Hisyam tidak berhasil menanggapinya. sahabatnya, ketika dia 
berkata: Anda datang dari Madinah menanyakan kebutuhan Anda, dan Anda adalah orang yang 
berkata: Anda tahu, dan dari mana saya berasal dari apa rezeki saya akan datang kepada saya. 
Urwa, setelah ia putus temannya, berkata: Semoga Allah membalas Anda untuk saya, wahai Amirul 
Mukminin, Anda memberi tahu saya ketika dia tidak sadar, dan mengingatkan saya tentang 
kelupaan saya, lalu dia berbalik dan pergi.
Dan kemudian Hisyam mengatur masalah itu dalam dirinya dan mengingat apa yang dimiliki Urwa 
tentang persahabatan, dan dia merasa bahwa dia telah menyinggung perasaannya, jadi hati 
nuraninya mengingatkannya, jadi dia memanggil pemilik perbendaharaan, dan memerintahkan 
Urwa untuk memberikan hadiah yang besar, dan dia mengirim seseorang untuk mengikutinya
Tetapi setiap kali Rasulullah tiba di stasiun, dia menemukan lubang kancing yang ditinggalkannya 
sampai dia mencapai Madinah, dan dia mengetuk kancing pintunya, dan Rasulullah sangat 
bijaksana, maka ketika dia membuka lubang kancing itu dia berkata: Apa itu? salah denganmu? Dia 
berkata: Rasul Hisyam, dan ini adalah hubungan Hisyam kepada Anda, dan dia tidak menerima 
bahwa Anda membawanya karena takut untuk Anda dari bandit di jalan, atau membawa bekal yang 
membawanya, jadi kami mengirimkannya kepada Anda.
Urwa berkata: Semoga Allah membalas Amirul Mukminin. Katakan padanya, saya menyebutkan 
rumah pertama, dan jika saya menyebutkan rumah kedua, saya akan beristirahat dan beristirahat. :}
Beginilah cara kami menguraikan ayat-ayat untuk orang-orang bijak.
{[Al-Rum: 28]
yaitu, kami menjelaskan kecuali untuk itu, dan artinya.}
mereka masuk akal
{[Al-Rum: 28]
pikiran, itu disebut intelek; Karena itu membuat pemiliknya rasional dan membatasi dia dari apa 
yang tidak pantas



Dan beberapa orang berpikir bahwa pikiran hanya dibuat untuk memelihara dalam pikiran Anda, 
tetapi datang untuk membatasi pikiran dan perilaku kontrol, memberitahu Anda: Waspadalah 
terhadap pikiran Anda dan mempelajarinya.
Jadi: Kami tidak gagal dalam pernyataan atau klarifikasi
Peran pikiran abstrak dan persetujuannya bahkan terhadap wahyu tampak jelas dalam biografi Al-
Faruq Umar radhiyallahu 'anhu, dan di hadapan Rasulullah, dan dia diwahyukan kepadanya melalui 
wahyu. Jika dia memikirkan suatu hal yang jauh dari keinginannya, dia harus mencapai jalan yang 
benar dan setuju dengan realitas agama.
Dan firman-Nya,
Beginilah cara kami menguraikan ayat-ayat untuk orang-orang bijak.
{[Al-Rum: 28]
Pikiran adalah salah satu sarana kognisi dalam diri manusia. Karena Allah SWT berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Tapi, bagaimana masalah mental dibesarkan pada orang? Dimunculkan melalui indera dan persepsi, 
mata melihat, telinga mendengar, lidah mengecap, tangan menyentuh, hidung mencium, hingga 
indera terakhir yang kita capai, seperti indera penglihatan, indra penciuman, dan lain-lain. otot dan 
lain-lain
Itulah sebabnya para ulama berhati-hati dalam menamai indera dan mengatakan "lima indera yang 
terlihat" untuk membiarkan bidang terbuka untuk indra lain, karena cara ini memahami informasi 
dan mentransfernya ke pikiran untuk meninjau dan mengakhiri masalah yang menjadikannya 
konstitusi. untuk hidupnya. Itu manis, itu asin
dll.
Dan ketika masalah ini menetap di hati, mereka menjadi keyakinan yang tidak keluar untuk 
dipikirkan lagi, dan tidak melewati pikiran setelah itu, karena hati terikat padanya, dan berakar kuat 
di pikiran.
Peran pikiran adalah untuk menalar masalah ini, dan untuk memilih di antara alternatif, dan masalah 
yang tidak ada alternatifnya, pikiran tidak bekerja di dalamnya. Dan dia memilih yang paling tepat 
di antara mereka, dan dia mengikutinya
Selama pikiran adalah orang yang memilih, itu adalah skala yang dengannya segala sesuatu 
ditimbang dan masalah dinilai. Oleh karena itu, timbangan harus sehat agar hasilnya tepat dan 
objektif, dan diketahui bahwa timbangan bervariasi sesuai dengan bobot dan kepentingannya.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memberi kita contoh keakuratan keseimbangan di matahari 
dan bulan, dan Dia berfirman:
{Matahari dan bulan diperhitungkan}
[Rahman: 5]
Yaitu: dengan perhitungan yang akurat, dan jika bukan karena keakuratannya, kami tidak akan 
menganggapnya sebagai skala waktu, karena dengan matahari kami mengetahui malam dan siang, 
dan oleh bulan kami mengetahui bulan.
Ketika Allah Ta'ala berfirman
Beginilah cara kami menguraikan ayat-ayat untuk orang-orang bijak.
{[Al-Rum: 28]
Artinya: Kami telah melakukan apa yang kami berutang dengan rincian dan penjelasan, dan 
penjelasan dari argumen dan bukti, tetapi Anda adalah orang-orang yang tidak mengerti.
Dan karena pikiran adalah instrumen pilihan antara alternatif dan instrumen kebijaksanaan, Allah 



SWT membebaskan orang-orang bodoh dari beban, serta anak kecil yang belum mencapai pubertas. 
Karena pikirannya belum matang, dan karena indranya belum sempurna
Kebijaksanaan pembuat undang-undang ini terlihat dalam sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, "Suruhlah anak-anakmu shalat tujuh, dan pukul mereka 
karena sepuluh." Maka beliau menjadikannya bagian dari amanat orang tua untuk menugaskan 
mereka anak-anak pada usia ini, agar mereka terlatih untuk menaati perintah dan larangan di saat 
mereka tidak memiliki amanat langsung dari Allah. Kemarilah
Jika anak kecil itu tumbuh dewasa, dia menerima tugasku sebagaimana dia menerima tugasmu 
terlebih dahulu, dan Tuhanmu belum menetapkan untukmu dalam hal ini, maka Dia memberimu 
hak untuk ditugaskan untuk berdoa, dan Dia memberimu hak untuk menghukum. dia jika dia gagal, 
maka kamulah yang dituntut, dan kamulah yang dihukum
Dia memaafkan orang gila karena mesin seleksinya tidak sehat dan tidak valid, dan kami berkata: 
Tanda kedewasaan seseorang adalah dia bisa melahirkan orang seperti dia, dan kami 
perumpamakan itu dengan buah yang tidak manis. sampai setelah matang, sehingga jika Anda 
memakan bijinya, ia menumbuhkan buah baru, dan dengan demikian kelangsungan hidup spesies 
terjadi dan berlanjut sesi
Tuhanmu tidak menginginkan kamu makan satu kali makan, lalu merampas atau merampas orang-
orang yang datang setelah kamu, tetapi Dia ingin kamu makan dan semua orang yang datang setelah 
kamu akan memakannya, sehingga buahnya tidak mengambil manisnya sampai setelah bijinya. 
telah matang dan cocok untuk perkecambahan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
untuk orang yang mengerti
{[Al-Rum: 28]
Ini menunjukkan bahwa orang-orang yang menyekutukan Allah adalah irasional, jika tidak apa 
artinya menyembah berhala, pohon, matahari atau bulan? Dan mereka berkata dalam bahasa 
mereka:
{Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada Allah}
[grup: 3]
Jadi apa itu ibadah? Ibadah adalah ketaatan penyembah terhadap perintah dan larangan dewa, maka: 
Apa yang dewa-dewa perintahkan kepada Anda? Dan apa yang kamu larang? Apa kurikulum yang 
saya tetapkan untuk Anda? Apa yang dia persiapkan untuk mereka yang mematuhinya dari 
kebahagiaan? Dan apa yang dia persiapkan untuk orang-orang yang mendurhakainya dari siksaan? 
Tidak lain hanyalah bahwa mereka adalah tuhan tanpa biaya, dan betapa mudahnya bagi seseorang 
untuk menyembah Allah yang tidak memiliki biaya, yang tidak membatasi Anda dalam apa yang 
Anda sukai, dan tidak membebani Anda dengan kesulitan ibadah, dan ini dia menjadi jelas 
kurangnya alasan
Dan juga kurangnya alasan dalam hal apa? Allah menciptakan Anda di alam semesta di mana ada 
ras, dan ras diatur oleh rantai kenaikan, untuk ras lebih tinggi dari ras, dan ras yang lebih tinggi 
melayani ras yang lebih rendah.
Jika Anda mempelajari ras-ras kehidupan, Anda akan menemukan bahwa bersama Anda, hai 
manusia, ada ras lain yang berbagi sensasi dan gerakan dengan Anda, tetapi tidak memiliki pikiran 
dan pilihan di antara alternatif; Karena diatur oleh naluri, ia dikendalikan olehnya, dan ini adalah 
hewan yang tidak pernah putus dengan naluri
Dan kami sebelumnya telah memberikan contoh tentang ini dengan naluri seksual manusia dan 
hewan, dan bahwa Allah SWT hanya membuatnya untuk reproduksi dan pelestarian spesies. Jika 
dia hamil, tinggalkan dia



Adapun pria, itu berbeda. Karena laki-laki memiliki nafsu yang menguasainya, wanita itu 
menanggung kesulitan kehamilan dan rasa sakit melahirkan, kemudian membesarkan anak sampai 
dia dewasa, dan seandainya Allah SWT tidak menghubungkan pelestarian spesies pada pria dengan 
nafsu itu. adalah keinginan jiwa yang paling ganas, wanita itu tidak akan melakukan untuk hamil 
lagi
Apa yang kami katakan tentang naluri seks yang kami katakan tentang makanan dan minuman, 
hewan itu diatur oleh naluri mutlak yang tidak masuk ke dalamnya, jadi jika sudah kenyang, ia tidak 
akan makan tidak peduli seberapa keras Anda mencobanya. Di molokhia, dia tidak memakannya, 
dan dia pergi ke rumput kering, karena dia tahu makanannya dengan naluri yang Allah ciptakan di 
dalam dirinya.
Adapun seseorang makan sampai kenyang, kemudian tidak lupa setelah manis, dingin, dan dicerna.
dll itu; Karena ia terpikat oleh nafsu perutnya, sehingga sebagian orang menjadi marah; Karena dia 
kenyang, dia tidak ingin meninggalkan meja
Orang-orang kebun binatang memberi tahu kami setelah gempa bumi 1992 bahwa mereka melihat 
keributan di kandang hewan sebelum gempa, yang pertama adalah kelelawar, lalu jerapah, lalu 
buaya, lalu monyet, lalu keledai, seolah-olah mereka ingin memecahkan kandang dan keluar dari 
mereka, maka gempa terjadi
Demikian pula yang disaksikan oleh penduduk Agadir di Casablanca sebelum gempa yang terjadi di 
sana, dimana mereka melihat keledai-keledai melepaskan rantainya dan melarikan diri ke padang 
gurun, dan setelah itu terjadilah gempa bumi.
Jadi: hewan-hewan ini merasakan gempa sebelum terjadi
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - telah memberi kita contoh naluri ini dalam kisah burung gagak 
yang mengajari manusia cara menguburkan orang mati. Yang Mahakuasa berfirman dalam kisah 
dua anak Adam:
{Jadi Allah mengirim burung gagak untuk mencari di bumi untuk menunjukkan kepadanya 
bagaimana menyembunyikan dosa saudaranya.}
[Tabel: 31]
Kami kembali ke pembicaraan kami tentang spesies alam semesta untuk menunjukkan kurangnya 
penalaran dari mereka yang menyekutukan Allah. Dua jenis keberadaan itu adalah: manusia, lalu 
hewan, lalu tumbuhan, yang di dalamnya ada kehidupan dan pertumbuhan, lalu benda mati adalah 
yang paling rendah dari semua makhluk, dan ia adalah pelayan tumbuhan, hewan, dan manusia.
Jadi apa yang dilakukan orang-orang kafir ketika mereka menyembah berhala? Mereka membuat 
benda mati, yang merupakan makhluk terendah, terbaik dan terbesar, mereka menjadikannya dewa 
untuk disembah, dan apakah ada yang kurang rasional dari ini? Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
tapi ikuti itu
{
(/ 3362), tetapi ikutilah orang-orang yang mendzalimi hawa nafsunya tanpa ilmu, itu petunjuk sesat 
dari Allah dan penolong mereka (29) mengikuti hawa nafsu mereka: karena mereka memilih ibadah 
orang-orang yang tidak mendekatinya atau menetapkan, seorang hamba Allah tidak menyuruhnya 
tidak dilarang, tidak mengatur hukuman default, Pekerjaan juga tidak memiliki hadiah, dan semua 
ini terinspirasi oleh keinginan yang mereka ikuti
Jangan menempatkan keinginan di atas alasan; Karena ketika Anda menghadirkan gairah, pikiran 
menjadi pikiran pembenar, berusaha memberikan apa yang Anda inginkan terlepas dari 
konsekuensinya, tetapi dengan pikiran pertama-tama tentukan hasrat, lalu buat gerakan hidup Anda 
sesuai dengan itu.



Beberapa orang berpikir bahwa nafsu adalah hal yang tercela secara keseluruhan, tetapi satu nafsu 
tidak tercela. Adapun keinginan yang tercela, mereka adalah beberapa keinginan yang saling 
bertentangan. Karena satu nafsu di hati merekrut seluruh cetakan untuk melayani keinginan ini, jadi 
ketika keinginan saya adalah pergi ke tempat ini dan itu, cetakan mencari dan merencanakan untuk 
tujuan ini, sehingga menentukan jalan, menyiapkan bekal, dan mengambil alasan untuk mencapai
Hasrat ini adalah makna dalam hadits mulia: “Tidak beriman salah seorang di antara kamu sampai 
keinginannya sesuai dengan apa yang aku bawa.” Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, tidak menghalangi seseorang untuk memiliki nafsu yang 
cenderung dan dicintai oleh jiwanya; Karena semangat itu membantunya dalam berjihad dan 
berjuang dalam gerak kehidupan
Tetapi ketika keinginan itu berlipat ganda, ada yang dicintai dan ada wali yang dicintai, maka 
mereka pasti bertentangan dan keras kepala, dan Allah SWT menginginkan umat beriman untuk 
mendukung semua keinginannya, dan saling mendukung dan tidak bertentangan, dan bersatu. dan 
tidak konflik; Karena nafsu yang bertentangan menghamburkan gerak kehidupan dan menyia-
nyiakan buahnya
Tetapi jika hasrat saya adalah hasrat Anda, dan itu bukan hasrat manusia, melainkan hasrat yang 
ditarik oleh Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - maka kita akan sepakat di dalamnya, dan 
pergerakan hidup kita melaluinya akan membuahkan hasil.
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Raja: 14]
Dan kami telah mengatakan: Pemilik kerajinan di dunia membuat katalog yang menunjukkan 
metode pemeliharaannya, dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah yang menciptakan Anda, dan 
Dialah yang menentukan keinginan Anda untuk Anda, dan kegagalan pertama di alam semesta 
adalah bahwa orang-orang yang diciptakan untuk Allah ingin menetapkan bagi manusia hukum 
pemeliharaan mereka dari diri mereka sendiri
Kami mengatakan: Ini tidak benar. Karena orang yang mengkodifikasikan dan menetapkan untuk 
orang-orang apa yang melindungi mereka harus memenuhi syarat: Yang pertama adalah bahwa ia 
harus menyadari lautan yang tidak dapat diluruskan, dan Anda, hai manusia, pengetahuan Anda 
terbatas, dan Anda sering mencari ganti rugi setelah beberapa saat, dan menjadi jelas bagi Anda 
bahwa itu tidak cocok dan tidak sah.
Sebaliknya, Anda sendiri menunjukkan kerusakan pendapat Anda dan Anda beralih dari itu ke 
orang lain, seperti halnya wajib bagi orang yang membuat undang-undang bagi orang-orang yang 
menginginkan agar mereka semua setara dalam hubungannya dengan dia, dan dia tidak akan 
mendapat manfaat darinya. apa yang dia undang, sebaliknya jika dia memiliki manfaat, dia akan 
cenderung apa yang menguntungkannya, jadi tidak objektif seperti yang kita lihat dalam 
komunisme, kapitalisme, dan doktrin manusia lainnya.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah satu-satunya yang tidak dapat dibalik. Karena ilmu-Nya 
meliputi segala sesuatu yang tidak tersembunyi dari-Nya, dan semua makhluk yang ditetapkan 
kepadanya di hadapan-Nya adalah sama, dan mereka semua adalah hamba-Nya, Dia tidak menyukai 
siapa pun di antara mereka, dan Dia tidak membeda-bedakan siapa pun. siapa pun, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, tidak memiliki pemilik atau anak dari ciptaan-Nya.
Oleh karena itu, Allah SWT meyakinkan kita dengan mengatakan:
{Dan bahwa dia, Ta'ala, adalah kakek Tuhan kita, yang tidak mengambil teman atau anak.}
[Gin: 3]
Seolah-olah Allah SWT berfirman: Yakinlah, Tuhanmu tidak memiliki istri yang 
mempengaruhinya, tidak juga anak laki-laki yang menyayanginya.



Demikian juga Dia, Maha Suci-Nya, tidak mengambil manfaat dari apa yang Dia undangkan untuk 
kita, karena Dia, Maha Suci Dia, menciptakan kita dengan kekuatan-Nya, dan Dialah yang bebas 
dari kita.
Dan kami telah menyebutkan dalam masalah undang-undang bahwa Anda tidak harus melihat apa 
yang diambil dari Anda, tetapi membandingkan antara apa yang Anda ambil dan apa yang Anda 
berikan, karena apa yang mencegah Anda dari pelanggaran terhadap orang lain dan Anda adalah 
satu individu mencegah semua ciptaan dari melanggar Anda, maka undang-undang adalah untuk 
kepentingan terbaik Anda.
Jadi: jika kita punya akal, kita akan mengambil satu keinginan kita dari satu Allah, yaitu Allah - 
Yang Maha Perkasa dan Sublim - tetapi kekecewaan adalah bahwa mereka tidak mendengarkan 
kata-kata ini dan tidak memahaminya.
}
Sebaliknya, orang-orang yang menganiaya mengikuti keinginan mereka sendiri tanpa pengetahuan.
{[Al-Rum: 29]
Mereka dizalimi karena mereka mengisolasi satu nafsu, mengesampingkannya, dan mengambil 
berbagai nafsu yang bertentangan dan bertentangan, dan mereka tidak mencapai kesimpulan dari 
mereka.
Dan mereka tidak menganiaya kemusyrikan kecuali diri mereka sendiri, dan Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya kemusyrikan adalah ketidakadilan yang besar.}
[Lukman: 13]
Mereka menganiaya diri mereka sendiri ketika mereka memberi mereka nafsu langsung dan 
kesenangan fana, dan mereka mengabaikan konsekuensi dari itu, karena mereka membenci diri 
mereka sendiri, atau mereka mencintai mereka dengan cinta yang bodoh, dan ini adalah momok 
nafsu ketika mendahului dan mengendalikan. alasan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
tanpa sadar
{[Al-Rum: 29]
Pertama: Apa itu sains? Ada masalah di alam semesta yang bisa kita yakini, jadi jika apa yang kita 
yakini sesuai dengan kenyataan dan kita bisa membuktikannya - seperti yang kita ajarkan, misalnya, 
seorang anak muda: Allah itu Esa.
Dan seseorang yang mengatakan, misalnya: Bumi itu bulat, dan memang benar adanya. Adapun 
orang yang sombong sampai sekarang dan mengatakan tidak bulat, padahal bulat, maka ini adalah 
kebodohan.
Jadi: Kami katakan, bukan kebodohan yang tidak kamu ketahui, tetapi ketidaktahuan bahwa kamu 
mengetahui suatu masalah yang bertentangan dengan kenyataan. Oleh karena itu, kita bedakan 
antara yang jahil dan yang buta huruf: yang buta huruf itu kosong pikiran dan tidak punya kasus 
sama sekali.
Jika kasus tidak mencapai tingkat kepastian tentangnya, maka pertimbangkan: Jika penegasan di 
dalamnya sama dengan negasi, maka itu adalah keraguan, maka: keraguan adalah kasus yang belum 
terselesaikan di mana penegasan dan negasi adalah sama.
Kami memiliki - kemudian - dari jenis masalah: pengetahuan, ketidaktahuan, imitasi, dugaan, dan 
delusi
Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan gairah yang dilayani oleh pergerakan hidup kita oleh 
keinginan pengetahuan dan kasus yang pasti, sesuai dengan kenyataan, dan untuk itu ada bukti, 
tetapi selama ini mengikuti mereka tersebar keinginan, dan mengambil mereka tanpa dasar 
pengetahuan mereka, saya akan melengkapi untuk mereka apa yang mereka inginkan dan mata 



mereka pada apa yang mereka cintai.}
Maka siapakah yang memberi petunjuk kepada siapa yang telah disesatkan Allah?
{[Al-Rum: 29]
Mereka membatalkan akal budi mereka dan melumpuhkan mereka, dan mereka menyukai kekafiran 
setelah kami memberi mereka bukti dan bukti.
Maka : Tinggallah Aku menolong kamu dalam apa yang kamu pikirkan, dan untuk membantu kamu 
di dalamnya, kemudian tutuplah hatimu, sehingga tidak ada iman yang masuk ke dalamnya atau 
kekafiran yang memisahkan dari mereka, karena Aku adalah Tuhan di mata hamba-Ku. pada apa 
yang dia inginkan.
Beginilah cara Allah menyesatkan orang-orang ini, artinya: Dia membantu mereka dalam kesesatan 
mereka setelah mereka mencintainya, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Allah telah mengunci mati hati mereka, dan atas pendengaran mereka, dan di atas mata mereka ada 
penutup, dan bagi mereka azab yang besar.}
[Al-Baqarah: 7]
Itulah sebabnya kami memperingatkan orang-orang yang ditimpa musibah, dan kemudian mereka 
tidak memohon, tidak lupa, dan bertahan dalam kesedihan. Kami memperingatkan mereka dan 
berkata kepada mereka: Jangan biarkan pintu kesedihan terbuka, dan tutup dengan paku kepuasan, 
jika tidak kesedihan akan mengikutimu; Karena Allah SWT adalah Tuhan yang membantu hamba-
Nya untuk melakukan apa yang Dia cintai, bahkan yang marah dengan takdir-Nya
arti}
Maka siapakah yang memberi petunjuk kepada siapa yang telah disesatkan Allah?
{[Al-Rum: 29]
Artinya: Siapa yang akan menyelamatkannya? Dan siapakah yang menetapkan hukum untuk 
pemeliharaannya jika Tuhannya meninggalkannya dan membiarkannya melakukan apa yang dia 
kehendaki? Bukan siapa-siapa
Dan jika kamu menasehati temanmu dan mengulangi nasehat itu kepadanya, dan dia tidak 
menaatimu, kamu meninggalkannya. Sebaliknya, salah satu orang bijak mengatakan: menasihati 
temanmu dari pagi hingga siang, dan dari siang hingga sore, dan jika dia tidak mematuhimu, dia 
akan menyesatkannya - atau menyelesaikan sisa hari dengan menipu dia.
Dan kami telah berbicara sebelumnya tentang cara yang benar untuk memeriksa masalah untuk 
mencapai penilaian yang benar di dalamnya, jadi jangan masuk ke dalam pengetahuan dengan 
keinginan sebelumnya, tetapi keluarkan semua yang ada di dalam hati Anda yang mendukung atau 
menentang masalah ini, lalu teliti. masalah secara objektif.
Yang membuat orang lelah sekarang adalah kita membahas masalah Islam, misalnya, dan di dalam 
hati ada kecenderungan komunisme, misalnya, dan kita sampai pada kesimpulan yang salah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka tidak memiliki pembantu
{[Al-Rum: 29]
Artinya: Saya berharap mereka memiliki seseorang yang akan menyelamatkan mereka jika Allah 
menyesatkan mereka dan menutup hati mereka, sehingga tidak ada iman yang masuk ke dalam 
mereka, dan tidak akan muncul kekafiran dari mereka, karena mereka tidak memiliki penolong dari 
Allah untuk membantu mereka, dan tidak ada penolong dari Allah untuk membantu mereka. tidak 
ada seorang pun yang dapat membantu mereka dari Allah, dan Dia, Maha Suci-Nya, memberikan 
dukungan dan tidak ditantang oleh-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Maka tegakkan wajahmu untuk agama



{
(/ 3363) wajahmu tegak, dianugerahkan oleh Allah agama bahwa manusia tidak beralih ke ciptaan 
Allah adalah agama, tetapi kebanyakan orang tidak tahu (30) pidato di sini Nabi saw dan 
keluarganya dan dia: O Muhammad, selama itu, dan selama mereka mengikuti hawa nafsu mereka 
dan tersesat, dan tetap dalam kesesatan mereka, maka tinggalkanlah mereka dan jangan terpengaruh 
oleh kemunafikan mereka.
Seperti yang dikatakan Tuhannya kepadanya:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Penyair: 3]
dan dia berkata kepadanya:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Yang harus kamu lakukan, ya Muhammad, adalah untuk berkomunikasi, dan menyerahkan mereka 
kepada saya, dan jangan biarkan kekeraskepalaan mereka mempengaruhi Anda, atau membuat 
Anda sedih, bahwa mereka berkomplot melawan Anda, atau berkomplot melawan Anda, karena 
saya telah mengatakan itu. mereka tidak akan menang atas Anda, tetapi Anda akan menang atas 
mereka.
Ini adalah masalah Quran yang saya katakan, dan itu dicatat pada saya:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
{Dan Allah akan membantu orang-orang yang membantunya}
[Haji: 40]
{Jika Anda membantu Allah, Dia akan membantu Anda}
[Muhammad: 7]
Ini adalah masalah Al-Qur'an yang diterima dan diterima begitu saja, dan itu ada di lidah dan hati 
kita. Jika realitas kita bertentangan dengan masalah ini, itu telah dikonfirmasi oleh realitas negara-
negara sebelumnya, dan hal yang sama akan terjadi pada Anda; Oleh karena itu, kebenaran 
meyakinkan Nabinya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya:
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77]
di sini
{Kemudian tegakkan wajah Anda untuk agama.}
[rum: 30]
Artinya: Tinggalkan kamu dari orang-orang yang sesat ini, dan mengabdikan dirimu untuk tugas 
panggilanmu kepada Allah, dan jangan terganggu dari panggilanmu.
Dan arti menegakkan wajah bagi agama berarti: jadikan tujuanmu hanya kepada Tuhanmu, dan 
jangan berpaling darinya ke kanan atau ke kiri, dan sebutkan wajah secara khusus, yang berarti 
seluruh Diri; Karena wajah adalah ciri khas pemilih
Dan darinya, Yang Mahakuasa berkata:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Artinya: Yang Mahakuasa sendiri
dan arti dari



{Hanifa}
[rum: 30]
Kata ini adalah salah satu kata yang memancing kebimbangan di antara orang-orang yang mencoba 
mengoreksi firman Allah; Karena arti dari hanif adalah: kedua kaki dimiringkan, dan kamu melihat 
pada kakinya bengkok ke dalam, dikatakan: di kakinya ada hanaf, ada kecenderungan, maka 
artinya: arahkan wajahmu ke arah agama, ya, ini adalah artinya, tetapi cenderung dari apa pun? 
Anda harus memahami makna di sini, agar tidak menuduh gaya Al-Qur'an, karena Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang untuk mereformasi 
masyarakat yang korup dan sesat yang mengutuk kemusyrikan dan penyembahan berhala. Artinya: 
uang untuk kepalsuan
Artinya: dia pergi ke kanan
Dan (tinggal) di sini artinya: tinggal, karena pidato Rasulullah adalah pidato untuk umatnya, dengan 
bukti bahwa Yang Mahakuasa akan berfirman dalam ayat sesudahnya:
{bertobatlah padanya}
[Roma: 31]
Dan jika masalahnya hanya untuk dia, dia akan mengatakan tobat kepadanya, dan contoh dari itu 
juga adalah firman Yang Mahatinggi:
{Wahai Nabi, ketika Anda menceraikan wanita, ceraikan mereka untuk masa tunggu mereka}
[Perceraian: 1]
Alamat untuk seluruh bangsa adalah dalam pribadi Rasulullah; Karena dia, sholawat dan salam 
kepadanya, keluarga dan sahabatnya, adalah orang yang memberi tahu, dan informan adalah orang 
yang menerima pesanan, dan diyakinkan terlebih dahulu sehingga dia bisa menyampaikannya; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sungguh, Anda memiliki contoh yang baik di Rasulullah.}
[Pesta: 21]
Dan dia berkata}
jujur
{[Al-Rum:30]
Karena para utusan tidak datang kecuali korupsi yang melibatkan semua orang; Karena Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, diciptakan dalam kekebalan materi tubuh, diciptakan di dalamnya nilai kekebalan.
Dan inilah jiwa yang tercela, dan itu adalah tanda adanya kebaikan dalam diri manusia, dan inilah 
autoimunitas yang terpancar dari diri.
Ada perbedaan antara orang yang kemaksiatan turun dan menghalangi jalannya, dan orang yang 
mengatur dan mengusahakannya, dan ini jelas dalam firman Yang Mahakuasa:
{Tobat kepada Allah hanya bagi orang-orang yang melakukan kejahatan karena kebodohan dan 
kemudian segera bertobat}
[Wanita: 17]
Ada perbedaan antara seseorang yang pergi ke Paris untuk mencari ilmu, dan seorang gadis 
menghalangi jalannya, dan seseorang yang pergi ke Paris karena mendengar tentang godaan di 
dalamnya. Dan kekebalan diri. Adapun yang lain, dia telah menarik dirinya ke dalam ketidaktaatan 
dan menyebar di dalamnya. Ia harus memiliki kekebalan, bukan dari dirinya sendiri, melainkan dari 
masyarakat sekitar. Masyarakat harus mencegahnya dan menyerang tangannya.
Dan kekebalan dalam masyarakat bukan berarti masyarakat ideal yang tidak mengenal dosa, justru 
dosa-dosa timbul darinya, tetapi terbagi-bagi menurut keinginan masyarakat, jadi ini cenderung 
mencuri, dan ini cenderung memandang tabu, dan ini suka ini dan itu
dll.



Jadi: dalam diri manusia ada kekuatan dan kelemahan, dan yang kuat dalam sesuatu harus 
mencegah yang lemah di dalamnya, dan menegur dan meluruskannya; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Jika korupsi merajalela, itu akan lenyap, sebagaimana Allah SWT berfirman tentang orang-orang 
Yahudi:
{Mereka tidak menahan diri dari kejahatan yang mereka lakukan}
[Tabel: 79]
Masyarakat juga telah kehilangan kekebalannya
Surga harus campur tangan dengan utusan baru dan keajaiban baru, untuk menyelamatkan orang-
orang ini
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
sifat di mana Allah menciptakan manusia
{[Al-Rum:30]
Kami melihat manusia mengambil vaksin dan vaksin untuk diimunisasi terhadap penyakit. 
Demikian juga, Allah SWT - dan Dia memiliki cita-cita - telah membuat vaksin ini dalam setiap 
jiwa manusia, bahkan dalam bentuk fisik.
Tidakkah kamu melihat apa yang dikatakan Yang Maha Tinggi tentang penciptaan manusia:
{Hai manusia, jika Anda ragu tentang kebangkitan, maka Kami menciptakan Anda dari tanah, 
kemudian dari sperma, dan kemudian dari sperma.}
[Haji: 5]
Jadi yang sintetik adalah yang membentuk organ-organ, dan yang tidak sintetik adalah persediaan 
yang tersimpan di dalam tubuh, dan itu mengkompensasi setiap cacat pada organ-organ sintetis, 
karena dialah yang menyediakannya dengan apa yang memperbaikinya, serta nilai-nilainya. , agama 
Allah datang, fitrah Allah yang Dia ciptakan dengan manusia, maka jika keinginan mengganggu 
dan kelalaian terjadi, kekebalan datang, baik dari diri sendiri, atau dari masyarakat, atau dari utusan 
dan pendekatan baru.
Dan Allah memuliakan umat Muhammad dengan menjadikan Rasulnya Penutup para Rasul, jadi ini 
adalah kabar baik bagi kita bahwa kebaikan akan tetap ada pada kita, dan itu akan tetap ada pada 
Hari Kebangkitan, dan komunitas Muslim tidak akan pernah rusak begitu bahwa semua itu 
kehilangan kekebalan ini. Allah beserta keluarganya dan para sahabat dan kedamaian atasnya
“Sekelompok umatku akan tetap menang atas kebenaran, dan mereka tidak akan dirugikan oleh 
orang-orang yang meninggalkan mereka, sampai perintah Allah datang dan mereka seperti itu.”
Dan dia, semoga Allah dan saw, berkata: "Kebaikan ada padaku dan pada umatku sampai hari 
kiamat."
Kalau tidak, jika korupsi menyebar ke negara ini, masalahnya akan membutuhkan sesuatu yang lain
Ketika kita membaca ayat tersebut, kita menemukan bahwa kata
bawaan
{[Al-Rum:30]
Itu sudah diatur, dan tidak ada yang datang sebelumnya, jadi mengapa itu dipasang? Metode di sini 
ingin menarik Anda ke alasan tuduhan, dan untuk kata kerja yang dihilangkan di sini, untuk 
mencarinya sendiri, seolah-olah dia berkata: Jadi tegakkan wajah Anda untuk agama dan patuhi 
sifat Allah yang membuat manusia.
Itulah sebabnya para ahli tata bahasa menyebut metode ini sebagai metode godaan, yaitu menggoda 



Anda dengan sesuatu yang dicintai dan mendesak Anda untuk melakukannya. Demikian juga Allah 
SWT menggoda Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
untuk mengarahkan wajahnya ke arah agama yang murni, dan untuk mematuhi sifat Allah, dan 
tidak memperhatikan spoiler ini, atau orang-orang yang menghalanginya.
Fitrah: artinya ciptaan, sebagaimana firman Allah Ta’ala:
{Pencipta langit dan bumi}
[Yusuf: 101]
Artinya: Pencipta mereka, dan sifat yang dimaksud disini adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah Aku.}
[Al-Dhariyat: 56]
Jadi pertahankan naluri ini, dan ketahuilah bahwa Anda diciptakan untuk beribadah
Atau: fitrat Allah itu artinya: fitrah yang Allah tempatkan dalam bentukanmu sejak Allah 
menciptakan Adam, dan darinya Dia menciptakan keturunannya, dan menjadikan mereka bersaksi 
terhadap diri mereka sendiri.
{Apakah aku bukan Tuhanmu? Mereka bilang ya}
[Al-A'raf: 172]
Dan kami telah menjelaskan bagaimana di dalam diri kita masing-masing ada atom yang hidup dari 
ayah kita Adam yang tersisa di dalam diri kita masing-masing. Manusia tidak muncul kecuali dari 
mikroba laki-laki hidup yang membuahi sel telur, dan ketika proses ini berurutan, itu harus 
mencapai Adam as.
Dan atom yang tersisa dalam diri kita masing-masing ini adalah atom yang menyaksikan perjanjian 
pertama yang Allah ambil atas kita. Kalau tidak, orang-orang kafir di zaman pra-Islam yang dibawa 
oleh Rasulullah untuk membimbing mereka, bagaimana mereka mengakui Allah SWT dengan 
penciptaan:
{Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan 
menjawab, Allah.}
[grup: 38]
Dari mana mereka mengetahui fakta ini? Itu ditransfer kepada mereka dari perjanjian pertama ini, 
karena sejak perjanjian ini tidak ada satu pun ciptaan Allah yang berani mengklaim ciptaan ini 
untuk dirinya sendiri, dan masalah ini tetap masuk akal dalam pikiran kita meskipun ada kerusakan 
yang terjadi dalam kepercayaan manusia.
Masalah ini tetap ada pada sisa perjanjian pertama ini, bahkan di antara orang-orang kafir dan ateis, 
ketika peristiwa-peristiwa mengelilingi mereka dan alasan mereka mempersempit mereka, Anda 
melihat mereka berkata tanpa perasaan: Ya Tuhan, mereka tidak mengklaim berhala atau pohon, 
dan mereka melakukannya tidak pergi ke dewa-dewa mereka yang mereka buat, mereka tahu bahwa 
itu adalah kebohongan dalam kebohongan. , dan didirikan di didirikan
Dan sekarang mereka tidak menipu diri mereka sendiri dan tidak berbohong tentang mereka, 
sekarang dan di saat kesusahan dan kesusahan, tidak ada yang lain selain Allah mereka berpaling, 
tidak lain adalah kebenaran dan akal sehat bahwa Allah menciptakan manusia dengannya.
Selama Allah menciptakan kita berdasarkan naluri ini, maka tidak ada perubahan dari apa yang 
diinginkan Yang Mahakuasa:}
Itu adalah hutang yang berharga
{[Al-Rum:30]
Yaitu: agama yang benar.
tapi kebanyakan orang tidak tahu
{[Al-Rum:30]



Yaitu: mereka tidak mengetahui pengetahuan tentang realitasnya, yang telah kami jelaskan adalah 
bahwa itu adalah kepastian dengan suatu kasus yang identik dengan realitas, dan dapat ditetapkan 
bukti untuk itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
berbalik kepada-Nya dan takutlah kepada-Nya
{
(3364) berbaliklah kepada-Nya, dan takutlah kepada-Nya, dan dirikanlah shalat, dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang musyrik.
{mekanisme}
[Roma: 31]
Bagi Allah, dia tidak ada hubungannya dengan ciptaan dalam masalah kepercayaan, jadi dia 
membuat semua hubungannya dengan Allah
Dan dari dia mereka memanggil anjing; Karena dia memotong sesuatu, dan mereka berkata: dia 
berubah menjadi dewasa, dan bangkit kembali ke akal sehatnya, semuanya berarti: kembali, dan 
selama ada pengembalian, ada asal ke mana dia dikembalikan, dan itu adalah asal dari insting
Dan firman-Nya,
{Dan takutlah padanya}
[Roma: 31]
Karena tidak halal bagimu untuk kembali kepada Allah, kembali kepada-Nya, menaruh-Nya dalam 
pikiranmu dan kemudian berpaling dari cara-Nya yang Dia undang untuk mengatur gerak hidupmu. 
Pertobatan saja dan kepercayaan kepada Allah tidak cukup; Melainkan kurikulum harus diterapkan 
dengan rasa takut kepada Allah, sehingga Al-Qur'an sering menggabungkan iman dan perbuatan 
baik:
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Penyair: 227]
Karena kemaslahatan dan buah iman adalah setelah kamu beriman kepada Allah yang benar, dan 
tata cara-Nya adalah kejujuran, dan di dalamnya adalah kemaslahatan dan keselamatanmu dalam 
gerak hidupmu, dan bahwa dialah yang menuntunmu menuju kebahagiaan. dari kedua dunia, dan 
semua ini tidak ada artinya kecuali dengan kerja dan aplikasi.
{Dan takutlah padanya}
[Roma: 31]
Yaitu: waspadalah terhadap murka-Nya, dan berilah perlindungan antara Anda dan murka Allah, 
dan pencegahan ini dicapai dengan mengikuti pendekatan dalam melakukan dan tidak melakukan.
Dan kita telah berbicara tentang arti takwa dan kita semua: itu membawa dua arti yang beberapa 
orang anggap bertentangan ketika kita mengatakan: Takutlah kepada Allah.
Dan waspadalah terhadap api
Tapi artinya sama pada akhirnya; Karena arti takut kepada Allah adalah: berilah perlindungan 
antara kamu dan siksa dan murka Allah, dan ini sama artinya: takut akan api.
Artinya: jauhi penyebabnya agar tidak ketahuan
Dan firman-Nya:
{Dan mendirikan shalat}
[Roma: 31]
Dirikan shalat dan lakukan dengan cara yang paling sempurna, dan lakukanlah seperti aku 
mencintaimu untuk melakukannya, pada saat aku memanggilmu: Allah Maha Besar, kamu harus 
menerimaku, dan kamu, ketika kamu menjawab panggilan, jangan datang untuk membantu saya 
dalam sesuatu, dan saya tidak mengambil manfaat dari Anda dalam apa pun, tetapi Anda mendapat 



manfaat dari pertemuan ini, dan Anda mendapatkan bantuan dan kekuatan dari saya, dan 
mengambil tanggung jawab iman dan kepastian dari Tuhanmu
Dan kami berkata: Apa pendapat Anda tentang mesin yang disajikan kepada pembuatnya lima kali 
setiap hari, apakah masih ada kerusakan? Itulah sebabnya Nabi kita, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya, mengajarkan kita bahwa jika kita berpesta, dia memerintahkan 
agar kita bergegas untuk sholat, dan inilah yang dia, semoga doa dan kedamaian menyertainya. dan 
keluarga dan para sahabatnya, biasa dilakukan jika sesuatu menjadi berat baginya, atau alasan 
menyempit padanya, jika tidak, apa artinya iman kepada Allah jika Anda tidak mengandalkannya
Dan selama Tuhanmu tidak terlihat, Dia, Maha Suci Dia, akan memperbaiki kamu dalam yang 
ghaib juga, dan dari mana kamu tidak tahu; Itulah sebabnya Tuhan kita memerintahkan kita untuk 
mendirikan shalat, dan menjadikannya sebagai tiang agama dan tiang yang tidak jatuh dari Anda 
dalam hal apa pun. Zakat dan haji, misalnya, dikecualikan untuk orang miskin dan orang yang tidak 
mampu, dan puasa untuk orang sakit atau musafir, ketika dia sakit atau bepergian, maka dia 
menafkahkannya setelah berakhirnya alasan berbuka. cepat.
Adapun shalat, itu adalah tiang permanen, tidak sekali seumur hidup, tidak setahun sekali, tetapi 
lima kali sehari dan malam, di mana pernyataan kesetiaan kepada Allah SWT adalah pernyataan 
konstan, dan ini, jika diindikasikan, menunjukkan kebesaran manusia dan kedudukannya di hadapan 
Tuhan dan Penciptanya.
Dan kami telah mengatakan: Jika Anda ingin bertemu dengan seorang pejabat atau orang yang 
bertubuh tinggi, betapa Anda menderita untuk diberi izin, dan waktu dan tempat harus ditentukan 
untuk Anda, dan bahkan subjek wawancara dan apa yang akan Anda katakan di dalamnya, maka 
pewawancara memiliki hak untuk mengakhirinya kapan pun dia mau
Jadi: Anda tidak memiliki salah satu elemen dari pertemuan ini? Adapun pertemuanmu dengan 
Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, masalahnya adalah lain. Tuhanmu adalah orang 
yang meminta dan memanggilmu untuk menerima-Nya, tidak hanya sekali tetapi lima kali setiap 
hari, dan mengizinkanmu untuk berbicara kepada-Nya tentang apa yang kamu cintai, dan meminta 
apa yang kamu inginkan kepada-Nya.
Dan Anda dapat mengakhiri pertemuan dengan mengatakan: Assalamu'alaikum. Jika Anda ingin 
memperpanjang pertemuan, atau mengamati khalwat di rumah Tuhan Anda, Yang Mahakuasa tidak 
bosan sampai Anda bosan, maka ini - maka - bukanlah perbudakan, tetapi kemuliaan dan 
kekuasaan.
Dan apa hal terindah yang dikatakan penyair dalam pengertian ini: Saya menganggap diri saya 
sebagai suatu kehormatan bahwa saya adalah seorang hamba yang merayakan saya tanpa 
penunjukan Tuhannya dalam kesucian tersayangnya. beserta keluarga dan para sahabatnya, ketika 
Tuhannya memanggilnya untuk menemuinya di surga dalam perjalanan kenaikan
Kami sebelumnya telah mewakili ini - dan Allah SWT memiliki cita-cita - dengan kepala pekerjaan 
yang memberikan perintahnya melalui telepon, atau dengan menandainya di selembar kertas.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik
{[Al-Rum: 31]
Berikut adalah jeda: Jadi bagaimana setelah berbalik kepada Allah dan takwa, dan setelah 
memerintahkan pendirian shalat, katanya}
dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik
{[Al-Rum: 31]? Dan dimanakah kemusyrikan orang-orang yang menjalankan ajaran seperti itu? 
Mereka berkata: Kemusyrikan yang dilarang di sini bukanlah menyekutukan Allah dengan Tuhan 
yang lain, tetapi menyekutukan Allah dengan maksud lain.



Itulah sebabnya mereka mengatakan: bekerja demi manusia adalah kemunafikan, dan meninggalkan 
pekerjaan demi manusia adalah syirik. Barangsiapa shalat atau membangun masjid untuk kemuliaan 
Allah, dan orang yang memujinya adalah orang munafik, dan dia adalah orang yang merugi. Karena 
orang mendapat manfaat dari pekerjaannya dan dia tidak mendapatkan apa-apa dari pekerjaannya
Adapun orang yang meninggalkan pekerjaan karena takut terjerumus ke dalam kemunafikan, maka 
ia menahan diri dari membayar zakat, misalnya karena takut dituduh pamer, maka dia, Allah 
melarang, adalah musyrik, karena orang mendapat manfaat dari pekerjaan meskipun itu adalah 
kemunafikan.
Arti: }
dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik
{[Al-Rum: 31]
yaitu: kemusyrikan tersembunyi, yaitu kemunafikan; Itulah sebabnya kami melihat junjungan kami, 
Rasulullah, yang merupakan teladan umat beriman, berdoa kepada Tuhannya dan berkata, “Ya 
Allah, aku memohon ampun kepada-Mu untuk setiap perbuatan yang aku cari wajah-Mu, jadi 
bergaullah dengan aku di dalamnya apa yang bukan milikmu.”
Iman itu murni karena Allah, dan menurut derajat keikhlasan pahalanya, karena ada orang yang 
mengerjakan amal saleh dan menyepakati sesuatu dalam dirinya, seperti membantunya meluruskan 
hidup atau menghemat pengeluaran atau sebaliknya; Dia akan terus melakukannya, bukan untuk 
Allah, tetapi untuk kebaikannya sendiri
Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:
{Ini adalah orang-orang yang menyembah Allah karakter tertinggi, cedera lebih baik meyakinkan 
dia dan bahwa hasutan berbalik memukulnya muka tinggi dunia dan akhirat kehilangan bagian} 
kerugian nyata
[Haji: 11]
Dan seperti saudagar yang menganut kejujuran dalam perdagangannya, bukan karena cinta akan 
kejujuran itu sendiri, tetapi karena keserakahan akan ketenaran dan reputasi serta untuk 
mendapatkan lebih banyak pelanggan.
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Perumpamaan orang-orang dalam niat amalnya adalah berkuda, berniat satu tujuan, tetapi masing-
masing dari mereka memiliki tujuan yang dia cari, ini mencari makanan atau makanan enak, dan ini 
mencari wanita cantik, dan ini mencari ilmu yang bermanfaat baginya. , dan yang lain berusaha 
untuk melihat orang yang dia cintai, dan penyair mengungkapkan makna ini dengan mengatakan: 
Saya pergi dari Ahwoi dan saya mengatakan kepada mereka untuk datang makan dan mengambil 
apa yang Anda miliki Vihlkn biarkan saya saya akan melihat dari Oamlh mata saya melihat dan 
Ojaddana Inajaheczlk kanan - Diberkati dan dimuliakan - menginginkan hambanya yang dia 
maksudkan untuk dirinya sendiri, bukan karena takut apinya, atau harapan panitianya, dan 
perbedaan antara diberkati dengan rahmat Allah Dan untuk menikmati memandang Allah, Anda 
berada di surga makan, bukan karena lapar atau karena kebutuhan, tetapi hanya demi kesenangan
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang para syuhada:
{Dan janganlah kamu mengira orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, melainkan mereka 
hidup dengan diberi rezeki oleh Tuhan mereka.}
[Al Imran: 169]
Keras kepala ini akan cukup bagi mereka, dan mereka harus melihat kepada Allah SWT
Itulah sebabnya Rabi'ah al-Adawiya berkata: Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa aku 



menyembah-Mu karena mengharap surga-Mu, maka jauhkanlah aku darinya, dan jika Engkau tahu 
bahwa aku menyembah-Mu karena takut akan api Neraka-Mu, maka masuklah aku. ke dalamnya, 
tetapi aku menyembah-Mu karena Engkau lebih layak disembah.
Tidak diragukan lagi, hanya sedikit orang yang tulus niatnya kepada Allah, dan mayoritas 
melakukan pekerjaan yang disepakati dengan niat apa pun. Masalah ini tidak menjadi perhatian 
mereka, mereka juga tidak peduli tentang hal itu, sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali ketika mereka musyrik.}
[Yusuf: 106]
(3365) Dari orang-orang yang membagi agama mereka dan menjadi sekte, masing-masing pihak 
bersukacita atas apa yang mereka miliki.
{Dan mereka adalah sekte}
[rum: 32]
Jamak dari Syi'ah, dan mereka adalah kelompok yang bekerja sama dalam masalah, baik atau 
buruk, baik seperti yang Allah SWT berfirman:
{Dan beberapa pengikutnya adalah milik Abraham.}
[Safat: 83]
atau sesuatu seperti:
{Memang, Firaun naik di atas tanah dan membuat orang-orangnya menjadi sekte}
[Cerita: 4]
Dan dalam ayat lain:
{Katakanlah: Dia Mampu mengirimkan siksaan kepadamu dari atasmu, atau di bawah kakimu, atau 
menyakitimu.}
[Ternak: 65]
Dan firman-Nya:
{Masing-masing pihak bersukacita atas apa yang mereka miliki.}
[rum: 32]
Karena otoritas temporal mereka, dan posisi mereka, mereka takut akan goyah seperti otoritas 
temporal yang menghalangi orang-orang Yahudi Madinah untuk percaya kepada Rasulullah, 
meskipun mereka mengenalnya sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka dan mengetahui 
waktunya, dan mereka tinggal di Medina menunggu kemunculannya, dan semua yang mereka 
miliki di Taurat, mereka bahkan bentrok dengan orang-orang musyrik, dan mereka berkata kepada 
mereka:
Waktu seorang nabi telah tiba dan akhir zaman akan muncul, kami akan mengikutinya dan 
membunuhmu bersamanya
{Ketika apa yang mereka ketahui datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya}
[Al-Baqarah: 89]
Mengapa? Untuk mempertahankan otoritas temporal mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 
memiliki pengetahuan, kekayaan dan status, ketika Muhammad, sallallahu alaihi wa sallam, diutus, 
keluarga dan para sahabatnya, dia menghapus otoritas ini. Dengan Muhammad sebagai Abdullah 
bin Salam dan rabi Yahudi lainnya
Otoritas temporal adalah otoritas yang mencegah orang-orang dari kebenaran yang mereka 
percayai, dan otoritas temporal ini adalah apa yang kita lihat sekarang di sekte-sekte dan partai-
partai ini, yang masing-masing mengklaim sebagai yang benar dan yang lainnya salah.
Mahakuasa berkata:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi dan siapa pun yang ada di 
dalamnya akan rusak.}



[Orang-orang Percaya: 71]
Masing-masing dari mereka mendorong yang lain untuk meninggikan doktrinnya, dan dia muncul 
di tempat kejadian
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita bahwa mereka yang tidak percaya 
kepada Allah atau memberontak terhadap pendekatan Allah tetap menjadi tawanan otoritas 
temporal ini.
{Dan jika bahaya menimpa orang}
(/ 3366) dan jika orang-orang yang tersentuh membahayakan Tuhan mereka memanggil Mgnen dia 
maka jika Omagahm rahmat dari dia jika tim adalah rekan Brabham (33) Aldhar: adalah sesuatu 
yang Ntdharr dia, atau Tsttaibh diri, kerugian yang diderita dan alasan mereka tidak memenuhi dia 
keselamatan
{Mereka memanggil Tuhan mereka kembali kepada-Nya}
[Roma: 33]
Yaitu: mereka kembali kepada-Nya, Maha Suci Dia, dan sekarang mereka tahu bahwa mereka 
memiliki Tuhan yang dapat mereka tuju, dan ini mengingatkan kita pada apa yang dikatakan orang-
orang Arab ketika wahyu dari Rasulullah berhenti, jadi mereka senang dengan itu, dan mereka 
berkata: Tuhan Muhammad mengatakannya.
Maha Suci Allah, sekarang kamu tahu bahwa Muhammad memiliki Tuhan
Dan kami berkata: Pada saat kesusahan dan kesulitan, seseorang tidak berbohong atau menipu 
dirinya sendiri, dan kami telah menyebutkan kisah tukang cukur kesehatan yang dulu menggantikan 
dokter sekarang. Putranya jatuh sakit dan merasakan bahaya, dia membawanya diam-diam di 
kegelapan malam, dan membawanya ke dokter. Mengapa? Karena dia tidak akan menipu dirinya 
sendiri saat ini
{Kemudian ketika Dia membuat mereka merasakan rahmat, maka sekelompok dari mereka 
menyekutukan Tuhan mereka.}
[Roma: 33]
Artinya, mereka kembali ke kemusyrikan di sisi Allah
Ketika kita mempertimbangkan masalah ini, kita menemukan bahwa Al-Qur'an menyajikannya 
sekali dalam bentuk tunggal, dan berkata:
{Dan jika seseorang ditimpa musibah, ia berdoa kepada Tuhannya untuk taubat.
}
[grup: 8]
Dan dia berkata:
{Dan jika bahaya menimpa seseorang, dia berdoa untuknya di sisinya, atau duduk atau berdiri, 
tetapi ketika Kami menghilangkan bahayanya darinya, dia berlalu seolah-olah dia telah dirugikan.}
[Younes: 12]
Tetapi berbicara tentang manusia tunggal tidak cukup untuk membuktikan fenomena tersebut; 
Karena satu orang dapat dipermalukan di hadapan Tuhannya, dan kembali kepada-Nya setelah 
berani mendurhakai-Nya, ini adalah antara dia dan dirinya sendiri, jadi dia tidak mengekspos 
dirinya di depan orang, sehingga Yang Mahakuasa ingin membuktikan masalah ini kepada semua 
orang. ; Untuk saling mengekspos, sebutkan di sini
{Dan jika orang-orang ditimpa musibah, mereka berdoa kepada Tuhan mereka, kembali kepada-
Nya.}
[Roma: 33]
Dan dalam ayat lain:
{Jadi ketika mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah, tulus kepada-Nya dalam agama, tetapi 



ketika Dia menyelamatkan mereka ke darat, ketika mereka dituduh menyuap}
[Laba-laba: 65]
Jadi dia datang dalam bentuk jamak untuk mengekspos orang-orang kafir satu sama lain, dan 
mungkin ada di antara para penyeru ini yang menghasut mereka melawan Allah, dan mengalihkan 
mereka dari iman kepada-Nya, dan sekarang dia sedang shalat dan berdoa, dan ketika urusan 
mereka terungkap, dia akan mengklaim integritas mereka dan mengklaim bahwa tidak ada yang 
sombong terhadap siapa pun.
Itulah sebabnya kami mengatakan tentang ciri-ciri shalat yang sama di antara orang-orang, sehingga 
rata-rata pria duduk di sebelah seseorang yang tidak diharapkan untuk duduk di sebelahnya, dan 
mendapati dia tunduk padanya, patuh kepada imam.
Dll. Dalam shalat, semua orang sama, dan semua orang mendapat manfaat dari kesetaraan ini, 
mengambil contoh darinya, sehingga setelah itu tidak ada orang yang sombong terhadap orang lain.
Dan kami berdiri di sini di
{menyentuh}
[Roma: 33]
Itu adalah sentuhan ringan, jadi maknanya menyentuh mereka sedikit bahaya, namun alasan mereka 
untuk menolaknya menyempit, dan mereka membuat keributan meminta bantuan.
dan kata
{cicipi mereka}
[Roma: 33]
Rasa adalah salah satu indera manusia yang digunakan untuk merasakan makanan ketika melewati 
area tertentu di lidah.
Oleh karena itu: kenikmatan makanan terbatas pada area mulut ini, dan rasa adalah emosi jiwa yang 
paling kuat dalam menerima rasa; Itulah sebabnya mereka mengatakan dalam peribahasa (Apa yang 
tersisa dari lidah tetap busuk).
Dan renungkan bagaimana Allah SWT menggunakan rasa di medan siksaan, ketika dia memberi 
kita contoh ini:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[Lebah: 112]
Dia menyebutkan rasa meskipun pakaian menampung seluruh tubuh, serta rasa lapar dan takut, 
keduanya merupakan perasaan yang menguasai seluruh manusia.
{jadi dia mencicipinya}
[Lebah: 112]
Karena rasa adalah jenis persepsi yang paling kuat
dan kata}
dari dia
{[Al-Rum: 33]
yaitu, dari Allah SWT, artinya tanpa alasan, atau}
beri mereka rasa itu
{[Al-Rum: 33]
Artinya: Dia mengganti bahaya dengan rahmat, dan menyelamatkan mereka dari bahaya dengan 
rahmat, sebagaimana rasa, meskipun itu menunjukkan emosi yang kuat untuk masa depan, juga 
menunjukkan makan ringan dengan kebaikan, seperti yang Anda katakan: Saya mencicipi makanan.
Atau kamu berkata: Demi Allah, aku tidak mencicipi makanan ini dan itu, artinya: Aku tidak makan 



bersamanya karena suatu alasan atau lebih.
Oleh karena itu, Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, mengungkapkan belas kasihan di sini dengan 
rasa; Karena rahmat dunia ini tidak menyerap semua rahmat Allah, maka sedikit di dunia ini, dan 
sebagian besar di akhirat.
Kita perhatikan dalam ayat:
Jika sekelompok dari mereka menyekutukan Tuhannya
{[Al-Rum: 33] Adapun ayat lainnya:
{Jadi ketika mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah, tulus kepada-Nya dalam agama, tetapi 
ketika Dia menyelamatkan mereka ke darat, ketika mereka dituduh menyuap}
[Laba-laba: 65]
Kenapa dia bilang di awal?
jadi tim mereka
{[Al-Rum: 33]
Dan di lain:
{Jadi mereka adalah mitra asosiasi.}
[Laba-laba: 65]
Apakah salah satu dari mereka mengecualikan mereka? Mereka berkata: Karena ayat pertama 
berbicara tentang orang-orang yang berdoa kepada Allah dalam kebenaran, dan orang-orang dalam 
kebenaran biasanya berbeda, di antaranya adalah yang baik dan yang buruk, yang taat dan yang 
durhaka. atas ketidakpercayaan dan ketegaran mereka
Adapun ayat lainnya, berbicara tentang orang-orang yang menyeru Allah di laut, dan kita biasanya 
melihat orang-orang yang mengarungi laut dengan cara yang sama, dan mereka tidak 
mengendarainya sebagai sarana perjalanan, melainkan untuk kemewahan. Mereka bersatu pada 
sesuatu yang mereka cintai, mereka berada pada satu doktrin, satu metode, dan satu perilaku
Jadi: selama mereka berada di laut, mereka pasti telah menjadi penjahat yang keras, dan mereka 
sama dalam kemusyrikan dan dalam meninggalkan Allah, segera setelah mereka aman dari bahaya, 
maka metode ini digunakan di sini.}
jika
{[Al-Rum: 33]
Tiba-tiba dan menggunakannya dalam ayat lain
{Jadi mereka adalah mitra asosiasi.}
[Laba-laba: 65]
Setelah Allah menyelamatkan mereka, mereka segera kembali ke kemusyrikan yang mereka alami
Dalam ayat ini, Kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita realitas manusia, dan sejauh 
mana keinginannya untuk membawa kebaikan bagi dirinya sendiri.
{Tidak, memang, seseorang menjadi sombong, jika dia melihat dirinya mandiri.}
[Al-Alaq: 6-7]
Tidak dapat dihindari baginya untuk kembali kepada Tuhannya ketika Allah menghilangkan semua 
penyebab kebaikan darinya, dan mengancamnya pada dirinya sendiri dan pada dirinya sendiri yang 
tidak bermanfaat dari tanda-tanda Allah di alam semesta, sehingga tetap dalam pemeliharaan Allah, 
dan dia membawa bahaya baginya yang menghilangkan semua penyebab kesombongan, kejahatan 
dan kesombongan
Tetapi dia tidak menyerahkan dirinya pada bahaya yang menghancurkannya, tetapi kemudian dia 
menyadari bahwa dia memiliki Tuhan untuk dituju, dan dia tidak menemukan ketakutan di alam 
semesta kecuali Dia; Karena dia tahu betul bahwa orang-orang yang mengambilnya dari Allah dan 
beriman kepada mereka dan kafir kepada Allah tidak akan bermanfaat baginya dalam apa pun; 



Karena dia adalah hamba selain Allah, tuhan yang tidak merugikan dan tidak bermanfaat
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67]
Mereka yang Anda panggil tidak tahu jalan Anda, dan jika mereka tahu, mereka tidak dapat 
menghubungi Anda. Adapun aku, Tuhanmu lebih mengetahui tentangmu, dan Dia dapat 
membantumu dan memberikan rahmat kepadamu.
Jadi: orang-orang musyrik ini menyekutukan Allah di masa kemakmuran, tetapi di masa kesusahan 
dan kesusahan, tidak seorang pun dari mereka akan menipu dirinya sendiri, dia juga tidak akan 
menipu dia, dan dia tidak akan berkata: Wahai orang bodoh.
Karena dia tahu bahwa Hubal tidak mendengarnya dan tidak menjawabnya, jadi itu tidak 
bermanfaat baginya sekarang, dan hanya Allah yang benar yang dapat menyelamatkannya, karena 
kebutuhan membuatnya mengaku dan memanggilnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
agar mereka mengingkari apa yang telah Kami berikan kepada mereka
{
(3367) Agar mereka mengingkari apa yang telah Kami berikan kepada mereka, maka nikmatilah, 
agar kamu mengetahui. (34) Teringat bahwa kesalahannya ada di
{menghujat}
[Roma: 34]
Lam alasan, atau menyalahkan penyebab, yang berikut adalah alasan untuk apa yang datang 
sebelumnya, seperti yang Anda katakan: Zakir adalah untuk berhasil, serta dalam kondisi dan 
jawaban: Jika belajar berhasil, tindakan belajar berhasil.
Apakah makna di sini pada pemahaman ini? Apakah Allah Ngahm dan merasakan rahmat untuk 
mengingkarinya? Kami katakan: Kondisi bukanlah alasan datangnya jawaban seperti yang dipahami 
orang dangkal dalam bahasa, melainkan jawaban adalah alasan kondisi, tetapi mereka tidak 
membedakan antara alasan motif dan alasan sebenarnya.
Jadi: jawabannya adalah alasan dalam kondisi, yaitu: alasan yang memotivasi, jadi jika Anda ingin 
itu benar, hadirkan kondisinya sehingga jawabannya datang
Dan seperti yang Anda katakan: Saya masuk ke mobil untuk pergi ke Alexandria, jadi mengendarai 
mobil bukanlah alasan Anda pergi ke Alexandria, karena Anda pertama kali ingin pergi, jadi Anda 
masuk ke dalam mobil, jadi ketika Anda masuk ke dalamnya, kamu sudah sampai.
Jadi: Kami katakan: Kondisi adalah alasan untuk jawaban, motif yang mengarah ke sana, dan 
jawaban adalah alasan kondisi menjadi kenyataan.
Di sini, Allah menyelamatkan mereka dari kesusahan, dan membuat mereka merasakan rahmat-
Nya, bukan untuk mereka kafir kepada-Nya, tetapi untuk menjelaskan kepada mereka bahwa tidak 
ada rasa takut bagi mereka kecuali kepada-Nya, sehingga mereka berpegang teguh pada-Nya, Maha 
Suci Dia, agar orang-orang kafir itu beriman kepada mereka, dan orang-orang beriman mereka 
bertambah imannya, tetapi reaksi yang datang dari mereka sebaliknya, mereka kafir kepada Allah; 
Itulah sebabnya mereka menyebut kesalahan ini sebagai ibu dari konsekuensi, artinya kekafiran 
mereka adalah konsekuensi dari keselamatan dan belas kasihan
Sebuah contoh - dan Allah memiliki contoh tertinggi - jika Anda mengambil anak miskin ke dalam 
hak asuh Anda dan Anda membesarkannya dengan cara yang terbaik, dan ketika ia tumbuh dewasa 
ia mengingkari Anda dan menyerang Anda, dan Anda berkata kepada orang-orang: Saya 
membesarkan dia untuk menyerang saya, dan artinya: Saya membesarkannya untuk menghormati 
saya dan mencintai saya, tetapi akibat dan akibatnya sebaliknya, dan ini menunjukkan korupsi. 



Penghargaan ada pada pelaku yang membesarkannya, dan kesalahan dan kerusakan sifat orang yang 
membesarkannya
Metodenya ada di sini
{menghujat}
[Roma: 34]
mengandung arti memfitnah; Karena apa yang datang setelah lam akibatnya bukanlah penyebab 
sebenarnya dari apa yang datang sebelumnya, tetapi penyebab sebenarnya dari apa yang 
mendahuluinya adalah kebalikan dari apa yang datang setelah lam: Dia membuat mereka merasakan 
rahmat dan menyelamatkan mereka agar mereka dapat beriman, atau agar mereka bertambah 
keimanannya, maka kekafiran itu hanya dari mereka saja.
Masalah ini memiliki banyak persamaan dalam Al-Qur'an, seperti firman Yang Maha Kuasa dalam 
kisah Musa:
{Kemudian keluarga Firaun mengambilnya untuk menjadi musuh dan kesedihan mereka.}
[Cerita: 8]
Dan diketahui bahwa mereka mengangkatnya untuk mendapatkan kenyamanan mata, dan jika 
mereka mengetahui akibatnya, mereka akan menenggelamkannya atau membunuhnya sebagaimana 
mereka membunuh anak-anak Bani Israil lainnya, dan seperti yang mereka katakan dalam 
peribahasa. (Burby cengkeramannya).
Ini adalah bukti kelalaian pemetik, dan kebodohannya juga, jadi bagaimana, ketika dia membunuh 
anak-anak pada saat ini, dia tidak mencurigai seorang anak laki-laki yang datang dengan peti mati 
dan dibuang ke laut? Bukankah ini indikasi bahwa keluarganya ingin dia diselamatkan dari 
pembunuhan? Namun sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Anda dibunuh di antara anak-anak karena penglihatan yang diceritakan peramal kepada Anda, dan 
yang Anda takuti akan datang ke depan pintu Anda.
Kisah tersebut menunjukkan kekecewaan Firaun dan kekecewaan para peramal. Jika Anda percaya 
peramal pada apa yang mereka katakan kepada Anda, apa gunanya membunuh anak-anak, dan 
Anda tidak akan menyadari siapa yang akan menjadi kehancuran kerajaan Anda di tangannya dan 
Anda tidak akan bisa melakukannya? Jadi kenapa jaga? Oleh karena itu, pemikiran manusia harus 
dalam kerangka bahwa di atas manusia adalah Tuhan, dan Tuhan menunjuk musuh untuk 
menghancurkannya, dan Dia, Maha Suci-Nya, adalah sebaik-baik perencana.
Di abad kedua puluh, kami sampai pada mengatakan: kejujuran adalah penipuan abad kedua puluh
Artinya: siapa pun yang ingin membuat plot, biarkan dia mengatakan yang sebenarnya dan jujur. 
Karena kita telah berada di masa dimana kejujuran dan kebenaran telah berkurang, sehingga ketika 
kamu berbicara kebenaran kepada orang-orang, mereka meragukanmu, dan mengesampingkan 
bahwa perkataanmu adalah kebenaran, seperti orang yang berkata kepada sekelompok orang yang 
bertanya. dia untuk membunuhnya: Saya akan pergi ke tempat itu pada saat itu dan mereka berkata: 
Dia menyesatkan kita dan membuat rencana melawan kita meskipun dia jujur dalam apa yang 
benar. memberitahu mereka
Dan setelah Musa - saw - dibesarkan di rumah Firaun, kemudian Tuhannya menugaskan dia untuk 
pesan, dan dia pergi ke Firaun memanggilnya kepada Allah, dia berkata kepadanya:
{Apakah kami tidak membesarkan Anda di dalam diri kami sebagai seorang anak, dan Anda tetap 
di dalam kami selama bertahun-tahun dalam hidup Anda?}
[Penyair: 18]
Ya, Anda membesarkan saya sebagai seorang anak, tetapi yang membesarkan saya dan 



membesarkan Anda adalah orang yang mengirim saya kepada Anda, karena saya adalah orang yang 
paling bertakwa di antara pendidik yang lebih tinggi sebelum saya memuliakan Anda, dan ini 
adalah indikasi bahwa pemeliharaan Allah adalah dasar untuk membesarkan orang yang kamu 
cintai, maka berhati-hatilah dengan mengatakan: Aku membesarkan anakku sampai dia menjadi ini 
dan itu, tetapi kamu harus mengambil alasan pendidikan, dan meninggalkan pendidik yang lebih 
tinggi adalah orang yang mendidik dengan kebenaran.
Makna ini dipahami oleh penyair, dan dia berkata: Jika Anda tidak menemukan perawatan pada 
anak-anak Anda, orang yang berharap telah berbohong, dan Musa yang penuh harapan, yang 
dibesarkan oleh Jibril adalah seorang kafir, dan Musa, yang dibesarkan olehnya, Fir'aun, Maha Suci 
Dia, berkata:
Jadi nikmatilah, Anda akan tahu.
{[Al-Rum: 34]
Karena dia kafir untuk menikmati kekafirannya di dunia ini; Karena iman memiliki syarat-syarat 
yang sulit yang menyulitkan jiwa, maka ia memerintahkan kalian untuk mengerjakan sesuatu yang 
berat bagi diri kalian sendiri, dan melarang kalian dari hal yang dicintainya.
Tapi itu adalah kenikmatan hidup dunia, dan kenikmatan dunia itu sedikit. Karena dunia itu 
untukmu selama kamu tinggal di dalamnya, maka janganlah kamu mengatakan bahwa dunia itu 
terbentang dari Adam hingga Hari Kiamat, karena umur panjang ini tidak mempermasalahkanmu 
dalam hal apapun, yang menjadi urusanmu adalah hidupmu.
Dan tidak peduli berapa lama seseorang di dunia ini, dia pendek dan kesenangannya sedikit, maka 
hidup yang singkat ini dispekulasikan dengan tidak pasti.
Itulah sebabnya kebenaran - Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi - menolak kematian, dan 
menyebarkan waktunya dalam penciptaan: yang ini mati sebelum dia lahir, dan yang ini mati saat 
kecil, dan yang ini mati saat muda.
Dll dan ketidakjelasan kematian sebagai penyebab, tanggal dan tempat adalah inti dari pernyataan; 
Karena sudah terlihat di depan kita masing-masing, menunggunya kapan saja, jadi siap untuk itu
Kami mencatat di sini bahwa metode Al-Qur'an adalah simpati untuk tindakan perintah.}
Selamat bersenang-senang
{[Al-Rum: 34]
pada kata kerja sekarang}
menghujat
{[Al-Rum: 34] Dan di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:
{Bahwa mereka harus mengingkari apa yang telah Kami berikan kepada mereka, dan agar mereka 
menikmati}
[laba-laba: 66]
Maka dia menjadikan kenikmatan bukan karena perbuatan perintah, melainkan karena alasan: 
kekafiran dan kesenangan
Jadi mereka berbeda pendapat tentang lam ini
Apakah itu masalah atau penjelasan?
kamu akan tahu
{[Al-Rum: 34]
datang setelah }
Selamat bersenang-senang
{[Al-Rum: 34]
Dan ini datang bersamaan dengan
{menghujat}



[laba-laba: 66]
Seolah-olah dia berkata: Kafir dan nikmati, tetapi Anda akan tahu konsekuensinya
Dan apa yang membuat mereka berkata tentang lam di sini adalah lam penjelasan bahwa itu rusak. 
Adapun lam masalah, itu statis. Ketika mereka melihat lam yang rusak, mereka mengatakan lam 
penjelasan. Adapun yang memahami makna dari mereka, beliau bersabda: Selama konteksnya 
simpati dengan verba perintah, maka nikmatilah present tense yang berhubungan dengan lam, 
karena lam juga untuk perintah, karena itu baik untuk itu. Dia melakukannya, dan dia di sini untuk 
mengancam
Tapi, kenapa dilanggar padahal aturannya masih ada? Salah seorang ahli tata bahasa berkata: 
Masalahnya diam, dan mungkin rusak, dan ayat ini dikutip
{Bahwa mereka harus mengingkari apa yang telah Kami berikan kepada mereka, dan agar mereka 
menikmati}
[laba-laba: 66]
Dan kami katakan kepada mereka yang mengatakan: Ini adalah ibu dari penjelasan: Jika Anda 
mendengar ibu dari penjelasan, ketahuilah bahwa itu berarti ibu dari akhir; Karena 
ketidakpercayaan dan kesenangan bukanlah alasan untuk merasakan belas kasihan
Dan Anda yang mengatakan kepada ibu dari masalah ini, mereka akan berkata kepada Anda: 
Mengapa Anda putus? Dan dalam Al-Qur'an ada banyak bukti yang menunjukkan bahwa itu 
mungkin rusak. Bacalah firman Yang Maha Kuasa:
{Dan ketika orang-orang datang kepadamu pada haji, laki-laki, dan di atasnya setiap bersandar, 
mereka datang dari setiap jurang yang dalam * untuk bersaksi tentang manfaat}
[Haji: 28]
Ibu di sini rusak karena dia ibu penjelasan
Kemudian dia berkata setelah itu:
{Kemudian mereka memenuhi sumpah mereka, dan melakukan sumpah mereka, dan mengelilingi 
Rumah Kuno.}
[Haji: 29]
Lam dibungkam karena dia adalah penjaga masalah ini
Dalam ayat lain, laman dikumpulkan:
{sehingga orang yang memiliki kapasitas untuk membelanjakan dari kemampuannya}
[Perceraian: 7]
Pesanan datang rusak; Karena berada di awal kalimat, dan bahasanya tidak diawali dengan huruf 
konsonan, maka dipindahkan dengan pecahan untuk menghilangkan sukoon, maka Yang Maha 
Kuasa berfirman:
{Dan barang siapa yang telah ditetapkan rezekinya, hendaklah ia menafkahkan dari apa yang telah 
diberikan Allah kepadanya.}
[Perceraian: 7]
Jadi masalahnya menjadi sunyi; Karena itu di tengah pidato
Oleh karena itu, para penulis Al-Qur'an harus memperhatikan masalah ini, dan mengetahui bahwa 
firman Allah adalah dominan, bagi pemilik gambar Al-Qur'an yang dibangun dari awal sampai 
akhir pada sambungan, bahkan di ayat terakhir Surat An-Nas dan awal Al-Fatihah kami ucapkan}
Yang membisikkan ke dalam hati manusia dari surga dan manusia
{
Akhir Al-Qur'an terhubung ke awal, sehingga tidak pernah berakhir
Jadi, jangan menggambar
{sehingga orang yang memiliki kapasitas untuk membelanjakan dari kemampuannya}



[Perceraian: 7]
Dengan melanggar, tetapi dengan keheningan, karena terhubung dengan apa yang mendahuluinya
dan kata}
kamu akan tahu
{[Al-Rum: 34]
Ini menunjukkan kelambanan dan pemahaman tentang seluruh masa depan, apakah itu dekat atau 
jauh. Ini adalah tindakan pencegahan bagi mereka yang akan mati segera setelah pidato, atau akan 
mati lama setelahnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Atau apakah Kami telah menurunkan otoritas atas mereka?
{
(/3368) Atau apakah Kami telah menurunkan otoritas atas mereka, dan dia berbicara seperti yang 
biasa mereka persekutukan dengannya? (35) Kata “Umm” tidak muncul di awal; Karena itu adalah 
alat yang memberikan pilihan antara dua hal, seperti yang Anda katakan: Zaid atau Amr datang? Ia 
harus berada di antara dua hal yang berlawanan, dan penilaian: Apakah mereka mengikuti hawa 
nafsu mereka, atau apakah mereka memiliki kitab yang diturunkan kepada mereka, yang menjadi 
dalil bagi mereka terhadap kemusyrikan? Dan karena tidak ada kitab yang diturunkan kepada 
mereka yang menjadi bukti bagi mereka, maka tidak ada yang tersisa selain pilihan lain, yaitu 
mereka mengikuti hawa nafsu mereka.
dan kata kerja
{Kami menurunkan}
[Rum: 35]
Keturunan mengharuskan elevasi stasiun darinya, dan penurunan di atasnya lebih rendah.
Kami tidak melihat wahyu, tetapi orang yang menerima Al-Qur'an untuk pertama kalinya dan 
masuk ke dalam wahyu adalah orang yang melihatnya dan memberi tahu kami tentangnya.
Prinsip dasar tentang keturunan adalah bahwa itu berasal dari Allah SWT, dan ketika Allah turun 
atas kita, Dia hanya akan memberi kita, Maha Suci-Nya, sesuatu dari keagungan ini, apakah 
keagungan itu moral; Karena Allah, Maha Suci-Nya, tidak memiliki tempat, atau peninggian indera, 
seperti di
{Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan dan manfaat yang besar bagi manusia.}
[Besi: 25]
Sultan: dari kekuasaan, dan itu menunjukkan kekuatan, apakah itu kekuatan argumen dan bukti, 
maka siapa pun yang meyakinkan Anda dengan argumen dan bukti kuat atas Anda, atau kekuatan 
paksaan dan paksaan seperti orang yang memaksa Anda untuk melakukan sesuatu sementara kamu 
membencinya. Adapun otoritas argumen, Anda lakukan saat Anda puas dan yakin.
Dan jika kita menetap pada kata Sultan, kita menemukan bahwa Allah SWT memberikannya 
kepada kita dalam posisi Setan di akhirat, ketika dia menolak orang-orang yang mengikutinya:
{Dan saya tidak memiliki kuasa atas Anda kecuali bahwa saya memanggil Anda, dan Anda 
menanggapi saya. Jangan salahkan aku, tapi salahkan dirimu sendiri}
[Ibrahim: 22]
yaitu: Saya tidak memiliki otoritas atas Anda argumen dan bujukan yang mencengkeram hati Anda, 
dan saya tidak memiliki otoritas penaklukan atas Anda, yang dengannya saya menundukkan 
cetakan Anda, dan kebenaran adalah bahwa Anda (atas saran) hanya bahwa permohonan Anda 
datang dengan tergesa-gesa, dan Anda mematuhinya dengan sukarela.
Makna ini menjelaskan kepada kita sesuatu dalam Al-Qur'an tentang orang-orang yang berjuang 
untuk waktu yang lama - karena niat jahat atau karena niat tulus - ini dalam firman Yang 



Mahakuasa sekali kepada Setan.
{apa yang mencegahmu dari sujud}
[hal: 75]
dan lagi:
{Apa yang mencegah Anda tidak bersujud}
[Bea Cukai: 12]
Yang pertama menunjukkan kewibawaan sujud, seolah-olah Anda ingin sujud, maka datanglah 
seseorang yang menghalangi Anda dari sujud, dan yang kedua menunjukkan otoritas argumentasi 
dan bujukan, sehingga Anda tidak sujud padahal Anda merasa puas dan yakin bahwa Anda tidak 
sujud. bersujud.
Dan firman-Nya:
{Jadi dia berbicara tentang apa yang dulu mereka kaitkan.}
[Rum: 35]
Artinya: Dia mengucapkan apa yang mereka persekutukan, dia berkata: Lakukan ini dan itu, dan ini 
datang sesuai keinginan mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami membuat orang merasakan rahmat}
(/ 3369) Jika orang Ozguena rahmat dari mereka dan bahwa mereka bersukacita Tsbhm buruk apa 
tangan mereka jika mereka Iguenton (36) Baik untuk orang bersukacita, dan bahwa rahmat Allah 
Astbhroa, tapi bagaimana jika mereka memukul mereka buruk apa tangan mereka Iguenton? 
Konduktor belas kasihan adalah konduktor kejahatan, tetapi mereka bersukacita pada awalnya 
karena bermanfaat di mata mereka, dan putus asa di sisi lain; Karena itu percuma dalam pandangan 
mereka, dan mereka seharusnya mengetahui bahwa ini dan itu dari Allah, dan bahwa Dia, Maha 
Suci-Nya, memiliki kebijaksanaan dalam rahmat dan kebijaksanaan dalam bencana juga.
Jadi: Anda melihat sesuatu dan mengabaikan sesuatu, Anda melihat apa yang ditemukan rahmat dan 
apa yang ditemukan bencana, dan Anda tidak melihat siapa yang menciptakan rahmat, dan siapa 
yang menciptakan bencana, dan jika Anda menghubungkan keberadaan rahmat atau bencana 
kepada orang yang melakukannya, Anda akan tahu bahwa dia bijaksana dalam ini dan itu, momok 
orang Untuk memisahkan nasib dan nasib mereka
Oleh karena itu: Anda tidak harus melihat pada kenyataannya, tetapi pada orang yang menyebabkan 
kenyataan ini
Jika anakmu memasukimu sambil menangis, Karena seseorang memukulnya, hal pertama yang dia 
lakukan adalah: Siapa yang melakukan ini padamu? Jika dia berkata kepadamu: Fulan, kamu 
menjawab: Ya, dia membenci kita dan ingin mencelakai kita
dll. Jika dia berkata kepadamu: Pamanku memukulku, maka kamu mengatakan: Kamu pasti telah 
melakukan sesuatu yang membuatnya marah, atau kamu melakukan kesalahan dalam sesuatu, jadi 
dia akan menghukummu karenanya.
Jadi: Anda tidak melihat realitas itu sendiri, tetapi Anda menghubungkannya dengan orang yang 
menyebabkannya.
Jadi kita harus menghubungkan antara yang ada dan yang menciptakannya, jika yang menciptakan 
realitas adalah Tuhan, maka kita harus merenungkan kebijaksanaan, dan kita tidak akan berbicara 
tentang rahmat, karena manfaatnya terlihat di dalamnya untuk semua orang.
Dan kami berkata: Jika Anda melihat orang yang menurunkannya kepada Anda, pikiran Anda akan 
tenang, dan Anda akan meyakinkan diri sendiri, karena kemalangan berarti hal yang menimpa 
Anda, baik atau buruk. Tidakkah kamu melihat firman Yang Mahakuasa:
{Kebaikan apa pun yang menimpa Anda berasal dari Allah, dan keburukan apa pun yang menimpa 



Anda, berasal dari diri Anda sendiri}
[Wanita: 79]
Malapetaka itu tidak disalahkan pada dirinya sendiri, melainkan pada akibatnya, dan kata memukul 
dalam kebaikan dan keburukan menunjukkan bahwa panahnya ditembakkan kepadamu, dan 
umurnya adalah sejauh mana jangkauannya kepadamu, jadi itu harus menjadi hak Anda, itu tidak 
akan pernah ketinggalan di belakang Anda, dan itu tidak akan merindukan Anda; Karena yang 
melepaskannya adalah Allah dan Tuhan yang bijaksana. Jika itu adalah perbuatan baik, itu akan 
datang kepadamu. Jangan menyusahkan diri sendiri, dan jangan memadati orang di atasnya. Karena 
Anda tidak memiliki jalan keluar darinya
Lalu mengapa kamu putus asa dan putus asa jika musibah menimpamu? Mengapa Anda tidak 
menunggu dan bermeditasi, mungkin dia akan memiliki kebijaksanaan, dan mungkin ada kebaikan 
di belakangnya yang tidak dia ketahui sekarang, dan mungkin kesusahan bahwa dia akan segera 
lega.
Apakah kamu tidak membaca:
{Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu padahal itu buruk bagimu}
[Al-Baqarah: 216]
Apakah Anda ingat kejadian gedung kematian ketika mereka mengusir penjaga pintu dan 
keluarganya darinya, dan mengajukan kasus di pengadilan, dan setelah gedung itu runtuh, dan 
menjadi jelas bagi penjaga pintu dan keluarganya bahwa apa yang mereka pikir jahat dan 
malapetaka adalah mata kebaikan
Maka : Janganlah kamu putus asa dari musibah yang menimpa kamu, dan ketahuilah bahwa apa 
yang dijadikan oleh Tuhanmu terhadap kamu, dan bahwa Dia memiliki hikmah, tunggulah sampai 
diturunkan kepadamu, dan jangan putus asa kecuali orang yang tidak memilikinya. Tuhan untuk 
berpaling.
Kemudian, marilah kami berdiskusi dengan Anda tentang bencana yang membuatnya putus asa: 
Apakah Anda ada hubungannya dengan itu? Atau tidak punya penghasilan? Jika Anda memiliki 
penghasilan di dalamnya, seperti seorang siswa yang mengabaikan pelajarannya dan gagal dalam 
ujian, maka Anda harus menerima musibah ini dengan senang hati, karena kegagalan akan 
memperbaiki kesalahan Anda dan mengarahkan Anda pada kelalaian Anda sampai Anda 
memperbaiki masalah dan berusaha. keras
Jika musibah itu tidak melibatkan kamu di dalamnya, seperti orang yang berzikir dan berjihad, 
namun dia tidak berhasil karena penyakit yang menimpanya pada malam ujian, atau karena gejala 
yang menimpanya, kami katakan: Waspadalah. memisahkan bencana dari pemberinya dan 
pelakunya, melainkan merenungkan kebaikan yang mengikutinya, dan tidak memisahkan bencana 
dari pemberinya pada Anda. Dan jangan putus asa
Dan carilah hikmah Tuhanmu dari menimpakan musibah ini kepadamu, seperti seorang ibu yang 
berkata kepada putranya: Anakku, kamu selalu lebih tinggi dan orang-orang iri padamu karena 
keunggulanmu.
Dan ketika ayahnya datang, dia berkata kepadanya: Nak, mudahkan bagimu, karena mungkin jika 
kamu berhasil tahun ini, kamu tidak mendapatkan total yang kamu inginkan, dan ini adalah 
kesempatan untuk menjadi kuat dan mendapatkan total yang lebih tinggi.
Maka: Kamu tidak akan dibiarkan tanpa manfaat dari musibah itu, karena Tuhanmu Maha Perkasa, 
Dia hanya menginginkan kebaikan untukmu.
Karena itu, ketika Anda mempelajari peristiwa-peristiwa itu, Anda akan menemukan orang-orang 
yang diekspos dan diambil untuk apa yang tidak mereka lakukan, dan yang pergi sebagai korban 



saksi palsu, atau hakim yang memutuskan secara bebas.
dll, tetapi karena Tuhanmu, Yang Maha Tahu, tidak mengabaikan, Dia memberikan kompensasi ini 
tertindas dan berkata kepadanya: Anda memiliki poin untuk saya di akun Anda. Anda telah salah 
dituduh. Jika Anda melakukan kejahatan, saya memiliki hak untuk menyelamatkan Anda dari itu, 
jadi jangan dihukum olehnya, dan Anda yang buta terhadap keadilan, dan Anda bersaksi palsu, 
atau: Anda mengambil apa yang bukan milik Anda, atau pergi begitu saja. itu, saya akan membuat 
Anda melakukan kejahatan yang tidak Anda lakukan
Jadi: kesedihan pada saat bencana tidak memiliki tempat.
Dan ketika kita melihat gaya dari ayat tersebut, kita menemukan banyak paradoks di dalamnya.
Dan ketika Kami merasakan rahmat kepada manusia, mereka bergembira karenanya.
{[Al-Rum: 36]
Gunakan alat bersyarat (jika).
Adapun bencana, katanya,
Dan jika malapetaka menimpa mereka karena apa yang ditawarkan tangan mereka, maka mereka 
putus asa.
{[Al-Rum: 36]
Dia menggunakan alat kondisional (jika), jadi mengapa dia mengubah gaya monoton dari jika 
menjadi itu? Mereka berkata: Ketika Anda membandingkan berkah dan kemalangan yang menimpa 
seseorang di dunia ini, Anda akan menemukan bahwa berkahnya banyak dan kemalangannya 
sedikit.
Oleh karena itu, digunakan dengan berkah (jika) yang menunjukkan penyelidikan, dan dengan 
bencana, gunakan (jika) yang menunjukkan keraguan, dan dari itu adalah firman Yang Maha 
Kuasa:
{Jika Nasrallah datang dan menaklukkan}
[Kemenangan: 1]
Jadi digunakan, karena itu, menunjukkan penyelidikan dan kemungkinan akan terjadi, dan Yang 
Mahakuasa berfirman:
{Dan jika ada orang musyrik yang meminta perlindungan dari Anda, maka beri dia perlindungan.}
[Pertobatan: 6]
Kami juga mencatat dalam gaya ayat yang tidak menyebutkan alasan melepaskan rahmat, 
melainkan menyebutkan penyebab bencana.}
dengan apa yang telah tangan mereka tawarkan
{[Al-Rum: 36]
Untuk menunjukkan keadilan-Nya, Yang Mulia, dalam menimbulkan bencana, dan preferensi-Nya 
untuk menunjukkan belas kasihan; Karena rahmat itu dari Allah, dan nikmat itu dari Allah
Tapi dalam kemalangan dia berkata}
dengan apa yang telah tangan mereka tawarkan
{[Al-Rum: 36]
Maka beliau menyebutkan alasannya agar tidak ada yang mengira bahwa Allah Yang Maha Tinggi 
secara zalim menyebabkan musibah menimpa hamba-Nya, melainkan dengan apa yang telah 
diulurkan tangan-Nya. Masalah ini diatur oleh keadilan ilahi.
Ada perbedaan besar antara kebajikan dan keadilan. Dia berkata: Apakah ada yang lebih baik dari 
keadilan? Jadi: kami menginginkan keadilan, tetapi berhati-hatilah karena keadilan memberi Anda 
hak Anda, dan kredit memberi Anda hak Anda
Seolah-olah Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengatakan kepada kita: Waspadalah terhadap 
pemikiran bahwa Anda akan diselamatkan oleh tindakan Anda, tidak, tetapi dengan kasih karunia 



kepada Anda:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Artinya: Berapapun banyaknya amalan yang kamu kumpulkan, tidak akan mencukupimu, dan tidak 
ada keselamatan bagimu kecuali dengan rahmat dan karunia Allah.
Kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - ingin kita tahu bahwa rahmat Allah meliputi 
segalanya, dan bahwa meskipun nikmat yang telah Dia berikan kepada Anda yang tidak dapat 
dihitung atau dihitung, Dia hanya akan menghukum Anda dengan sesuatu yang telah Anda lakukan 
yang patut dihukum; Itu karena Tuhan itu penyayang, bijaksana
Dan selama ini terjadi, maka lihatlah efek dari rahmat Tuhanmu di alam semesta, dan renungkan 
berkat-berkat ini, dan berhentilah pada keakuratan metode dalam firman-Nya yang Maha Kuasa:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Menghitung membutuhkan kelimpahan
{diberkati}
[Ibrahim: ]
tunggal, bagaimana kita bisa menghitung, ya Tuhan? Mereka menjawab: Ya, itu adalah salah satu 
berkah, tetapi di dalamnya ya.
Oleh karena itu, ketika ayat-ayat itu dihitung berkat Allah, mereka menggunakan (jika) 
menunjukkan keraguan; Karena itu tidak termasuk dalam pencacahan atau pencacahan, tetapi 
dengan asumsi bahwa jika Anda mencoba menghitungnya, Anda tidak akan menghitungnya, dan 
sekarang dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan spesialisasi seluruh perguruan tinggi untuk 
mempelajari statistik, dan mereka keluar dengan statistik untuk banyak hal dan hal dalam hidup 
kita, tetapi tidak ada yang terkena menghitung rahmat Allah, mengapa? Karena partisipasi untuk 
sensus hanya ketika Anda berpikir bahwa Anda menghitung dan menyerap apa yang Anda hitung. 
Oleh karena itu, Allah meragukan Anda bahwa Anda akan menghitungnya
{Dan jika Anda melanggar}
[Ibrahim: 34]
Itu tidak mungkin, dan itu tidak akan terjadi
(/3370) Tidakkah mereka melihat bahwa Allah memperluas rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan bahwa pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi suatu kaum?
Artinya: Apakah mereka tidak memperhatikan persoalan ini, sesungguhnya Allah yang satu 
memperluas rezekinya, dan yang lain menyempitkannya, dan boleh jadi pemilik kemampuan itu 
tidak bosan-bosannya, tetapi itu datang kepadanya dari warisan atau kekhalifahan, dan pemilik jerih 
payah yang sempit dan lelah, namun hidupnya subsisten, sehingga para filsuf menerima masalah ini 
dengan apa yang ada dalam hati nurani mereka iman atau ateisme, bahwa ateis Ibn al-Rawandi 
mengatakan: bagaimana dunia menentang doktrinnya dan orang bodoh yang bodoh menerima 
Marzukahma yang meninggalkan ilusi membingungkan dunia Alnharir Zndaagafrd dia Peramal lain 
yang memenuhi hati mereka dengan iman: bagaimana dunia telah menjadi gangguan pencernaan 
dan kebodohan bodoh telah menjadi orang Asrthir dalam hal ini saya katakan kepada mereka Inilah 
yang mengharuskan kepercayaan pada takdir, karena dunia tidak tidak melanjutkan dengan gerakan 
mekanis yang tetap, tetapi dalam kekekalan Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya. Itu mengembang 
di satu dan menyempit di sisi lain
Jadi: Harus ada kebijaksanaan dalam hal ini, dan di dalamnya ada kebijaksanaan lain, dan jika Anda 
mengikuti konsekuensi dari perluasan di sini dan penyempitan di sana, kebijaksanaan akan muncul 



kepada Anda.
Tidakkah kamu melihat seorang laki-laki yang kaya, rejeki, dan banyak berkah, namun dia tidak 
mampu membesarkan anak-anaknya? Karena manifestasi kemewahan menyapu mereka ke 
penyimpangan, sehingga mereka gagal dalam kehidupan praktis mereka, dan sebagai gantinya kita 
melihat orang miskin yang hidup dengan penghidupan mengungguli anak-anaknya, dan mengambil 
peringkat tertinggi? Jadi:
{Dia memudahkan rezeki bagi siapa saja yang Dia kehendaki dan mampu
}
[Roma: 37]
Menurut hikmah yang diketahui Allah SWT
Kami telah menyebutkan bahwa di Jerman ada dua aliran filsafat ateisme, salah satunya adalah 
untuk yang satu bernama (Gebel), dan yang lainnya untuk (Bakhtar).
Dll, kebijaksanaan dalam karakter membutuhkan kesetaraan, jadi ia mengambil dari 
ketidaknormalan dalam penciptaan sebagai bukti ateismenya
Adapun yang lain, dia berkata: Alam semesta tidak memiliki dewa, melainkan mengikuti jalur 
mekanis yang monoton.
Jadi: masalah yang mereka miliki adalah keinginan untuk menjadi ateis dalam bentuk apa pun, dan 
dalam bentuk apa pun, dan untuk menggunakan metode bengkok yang melayani tujuan yang 
mereka coba buktikan.
Dan kami katakan dalam menanggapi yang pertama yang mengambil anomali di alam semesta 
sebagai bukti bahwa tidak ada Allah yang bijaksana: Anomali yang Anda sebutkan adalah anomali 
pada individu yang saling mengimbangi, satu buta, dan satu lagi bermata bertemu jutaan orang yang 
terlihat. , keberadaan persentase kecil ini tidak merusak aturan umum dalam penciptaan, Itu tidak 
mempengaruhi pergerakan manusia di alam semesta, karena yang benar mengkompensasi yang 
salah
Adapun sistem tetap yang diinginkan orang kedua, ia harus melihat pada majelis tertinggi, dan pada 
alam semesta yang lebih tinggi dari matahari, bulan dan bintang.
Dan seterusnya, dia akan melihat di dalamnya suatu sistem tetap yang tidak berubah, karena 
kelainan pada makhluk-makhluk ini merusak seluruh alam semesta; Oleh karena itu, Allah 
menciptakannya dalam bentuk stabilitas dan non-penyimpangan
Jadi: dalam tatanan umum alam semesta kita menemukan keteguhan, dan pada individu yang 
menyanyikan salah satunya tentang yang lain kita menemukan anomali dan perbedaan, keteguhan 
membuktikan kebijaksanaan kemampuan, dan anomali membuktikan keserbagunaan kemampuan
Wahai kalian yang menginginkan kestabilan sistem sebagai bukti keimanan, keteguhan itu ada, dan 
kalian yang menginginkan kelainan sistem sebagai bukti keimanan, anomali itu ada, maka kalian 
berdua harus sepakat dan terbuka satu sama lain untuk mencapai tujuan. Baik
Masalah rezeki memiliki filosofi dalam Islam, karena kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan 
kepada kita bahwa Dia adalah Pemberi Rezeki. Sebuah pandemi akan menghancurkannya, jadi 
waspadalah agar tidak tertipu oleh penyebabnya, dan lihat penyebabnya, Maha Suci Dia
Dan kami berkata: Anda harus mencari sarananya untuk rezeki dan tidak menyibukkan diri Anda 
setelah itu dengan perintahnya, karena Pencipta Anda yang memanggil Anda untuk ada telah 
mengurusnya.
Pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman.
{[Al-Rum: 37]
Dia berkata (bagi orang-orang yang beriman) karena masalah rezeki ini membutuhkan iman pada 
kebijaksanaan Sang Pemberi, Maha Suci-Nya, dalam memberi dan menahan.



Kami perhatikan gaya ayat firman Yang Mahakuasa dalam pembilangnya:}
kepada siapapun yang berkehendak
{[Al-Rum: 37]
dan dalam penyempitan
dan diperkirakan
{[Al-Rum: 37]
Dia tidak mengatakan kepada siapa pun yang Dia kehendaki; Karena permadani, dalam pandangan 
kami, adalah hal yang kami sukai dan kami harapkan.
kepada siapapun yang berkehendak
{[Al-Rum: 37]
Yakinlah bahwa kita akan masuk ke dalam golongan orang-orang yang dimudahkan rezekinya. 
Adapun menyengat, dia tidak mengatakan (untuk siapa) sehingga tetap kabur. Masing-masing dari 
kita mengecualikannya dari dirinya sendiri. Kemudian Tuhan Yang Maha Agung, Maha Suci Dia, 
berfirman:
Jadi berikan kerabatnya haknya
{
(/ 3371) kehilangan hak kekerabatan dan fakir miskin dan anak jalan itu lebih baik bagi mereka 
yang menginginkan wajah Allah dan orang-orang yang makmur (38) ketika kita merenungkan 
format Al-Qur'an di sini kita menemukan bahwa Allah disebutkan pertama pembilang dalam mata 
pencaharian, kemudian dihemat, dan kemudian dikonfirmasi segera setelah hak kerabat Orang 
miskin dan musafir, seolah-olah menarik perhatian kita bahwa hak-hak ini tidak terbatas pada orang 
yang diberi rezeki.
Oleh karena itu, Allah SWT menambahkan ayat tersebut dengan mengatakan:
{Yang demikian itu lebih baik bagi orang-orang yang menginginkan wajah Allah, dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung}
[Roma: 38]
Dan setiap orang: orang-orang yang dilimpahkan kepada-Nya, dan orang-orang yang dibatasi oleh-
Nya, mereka menginginkan wajah Allah
Bandingkan ayat ini dengan ayat Zakat:
{Dan sedekah untuk orang miskin dan orang miskin dan pekerja yang hatinya dan di leher dan 
debitur di jalan Allah dan anak dari jalan Allah yang wajib, dan Allah Maha Mengetahui, 
Bijaksana}
[Pertobatan: 60]
Dia tidak menyebutkan kerabat yang disebutkan di sini, seolah-olah ayat tersebut mengacu pada 
suatu hal yang harus kita perhatikan, yaitu kerabat itu adalah cacat yang kami berikan kepadanya 
dari uang zakat, dan ini adalah momok yang banyak orang-orang kaya dan bahkan agamis di antara 
mereka jatuh ke dalam, sehingga mereka sering bertanya: Saya punya sepupu, atau saya Segera, 
haruskah saya memberinya sebagian dari zakat saya? Aku pernah berkata kepada penanya: Demi 
Allah, seandainya sepupumu mengetahui bahwa kamu memberinya uang zakat, dia tidak akan 
menerimanya darimu. Karena kerabat memiliki hak, apakah Anda kaya, Anda memiliki nisab, atau 
Anda tidak mencapai nisab.
Oleh karena itu: jangan hubungkan ketiganya - kerabat, orang miskin dan musafir - dengan masalah 
zakat, karena mereka memiliki hak bahkan pada orang miskin yang tidak memiliki nisab, dan 
orang-orang yang mata pencahariannya sempit.
Dengan hak ini yang diputuskan oleh Syariah untuk kerabat, kami menemukan banyak yang 
memakan hak kerabat, dan menipu mereka untuk menghilangkan mereka, misalnya, beberapa orang 



tidak memiliki anak laki-laki, jadi dia menulis hartanya kepada anak perempuan untuk 
menghilangkan paman mereka. atau saudara sepupu dari harta pusaka, meskipun anak perempuan 
itu memiliki separuh dari harta warisan, dan jika mereka lebih dari satu, mereka memiliki dua 
pertiga, sepertiga dibagikan kepada paman atau sepupu; Hal itu karena anak perempuan dalam hal 
ini tidak memiliki 'asb' laki-laki, sehingga Syariah menjadikannya sebagai paman atau sepupu.
Dan pembuat undang-undang yang bijaksana menyeimbangkan para pihak, jadi dia mengambil dari 
Anda dan memberi Anda, jadi mengapa ayah harus mati atas nama anak perempuan ini, dan mereka 
tidak memiliki warisan, mereka menjanjikan paman atau sepupu untuk tunjangan dan menuntutnya 
di pengadilan, jadi mengapa kita merampas hak mereka dan menuntut hak kita? Ini semacam 
kelalaian.
Mengapa kita tidak memberikan paman atau sepupu, yang akan melindungi gadis-gadis dan 
memastikan kenyamanan mereka, dan berdiri di samping mereka ketika mereka dalam kesulitan? 
Oleh karena itu, jangan memasukkan kerabat dalam zakat, atau mengaitkan bantuan mereka dengan 
kemampuan untuk melakukannya. Karena mereka benar-benar memiliki Anda dalam kemakmuran 
dan kesusahan Anda
Cukuplah bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, memilih mereka dengan firman-Nya
{kekerabatan}
[Roma: 38]
Dan dia tidak mengatakan: orang miskin, atau jalan, dan kata (the) dalam arti pemilik, menunjukkan 
persahabatan yang permanen dan konstan, jadi kami tidak mengatakan: Fulan berilmu bagi orang 
yang mengetahuinya. atau dua kasus, tetapi untuk satu yang ditandai dengan pengetahuan yang luas 
dan mampu melakukannya. Jika kebaikan adalah sifat yang tak terpisahkan darinya
Dan dari itu kami katakan: Dzul-kin berarti dekat dengan Anda dan tidak terpisah dari Anda, maka 
Anda harus memperhitungkan haknya atas Anda, sehingga Anda harus memberinya bagian, bahkan 
jika Anda tidak memenuhi kuorum, dan hal yang sama berlaku untuk orang miskin dan musafir; 
Karena Allah menyebutkan mereka bersama-sama di luar klausul zakat, ini menunjukkan bahwa 
mereka memiliki hak selain zakat wajib
Kami perhatikan bahwa Al-Qur'an mengatur mereka dalam urutan kepentingan dan kebutuhan, 
yang pertama adalah orang yang dekat karena kekerabatannya yang konstan dengan Anda, 
kemudian orang miskin, yang tinggal dan Anda kenal, kemudian musafir transit yang Anda melihat 
suatu hari dan tidak melihat setelah itu, dia sesuai dengan posisinya dari situasi
Dan boleh jadi orang miskin itu merubah keadaannya, dan dimudahkan rizkinya, maka Allah 
melapangkan atasnya, dan orang yang musafir itu kembali ke negerinya. Oleh karena itu, Allah 
SWT menggambarkannya sebagai bukti ketabahan
Lalu dia berkata}
haknya
{[Al-Rum: 38]
Hak itu melekat padanya, dan dia lebih berhak atasnya, maka dia tidak mengatakan, misalnya: 
Berikan haknya kepada kerabatnya, orang miskin, dan haknya dalam perjalanan.
Mereka menyatakan hal itu dengan mengatakan: Pangeran berkata: Fulan, dan fulan, dan fulan akan 
memasuki saya, maka izin untuk masuk adalah untuk yang pertama diikuti oleh yang lain.
Jadi: Ketiganya memiliki kekhususan, karena Allah telah memerintahkan Anda untuk memberi 
mereka dari daging Anda, dan tidak mengikat mereka dengan zakat atau perpanjangan mata 
pencaharian mereka.
Dan ketika terjadi perdebatan di antara para ulama tentang apa yang dimaksud dengan fakir miskin 
dan fakir miskin, siapakah di antara mereka yang lebih membutuhkan dari yang lain? Mereka 



berkata: Al-Miskin adalah orang yang memiliki uang, tetapi itu tidak cukup baginya, dan Abu 
Hanifah mengutip makna ini dalam sabdanya, Yang Maha Tinggi:
{Adapun kapal, itu milik orang miskin yang bekerja di laut.}
[Gua: 79]
Jadi dia membuktikan kepada mereka kepemilikan dan menyebut mereka miskin
Adapun orang miskin, dia adalah orang yang tidak memiliki apa-apa, dan berdasarkan ini, orang 
miskin lebih membutuhkan dari orang miskin, jadi dia masuk ke dalam ayat ini dari awal.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
itu
{[Al-Rum: 38]
yaitu untuk memenuhi ini
Bagus
{[Al-Rum: 38]
Kata "baik" digunakan dalam bahasa tersebut, dan salah satu dari dua arti yang dimaksud adalah: 
sekali kita mengatakan yang baik dan kebalikannya adalah jahat, seperti dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Al-Zalzalah: 7-8], dan sekali kita mengatakan: baik dan yang kami maksud yang terakhir sebagai 
yang terbaik, artinya: Saya lebih suka, seperti yang datang dalam pepatah penyair: Zayd adalah 
pilihan orang dan putra yang terakhir. Orang yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada 
orang mukmin yang lemah, dan ada kebaikan di setiap kebaikan.”
Tapi untuk siapa?}
Bagi orang-orang yang mendambakan wajah Allah, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
{[Al-Rum: 38]
yaitu dalam memenuhi hak kerabat, fakir miskin, dan musafir, dengan itu dia menginginkan wajah 
Allah, dia tidak ingin pamer atau reputasi; Karena orang yang berbuat baik akan mendapat pahala 
dari orang yang melakukannya untuknya, maka barang siapa yang bekerja dengan ikhlas karena 
Allah, maka pahalanya di sisi Allah, dan barang siapa yang bekerja untuk manusia karena 
kemegahan dan nama baik, maka ambillah pahalanya dari mereka. .
Inilah orang-orang yang dijelaskan oleh Allah SWT dengan mengatakan:
{Dan orang-orang yang kafir bakaah fatamorgana mereka dihitung dengan air kehausan jika Anya 
datang tidak menemukan apa-apa, dan dia telah menemukan Allah dan kematian rekening puasa 
Allah}
[An-Nur: 39]
Artinya, dia dikejutkan oleh keberadaan Allah yang tidak dia pikirkan dan tidak bekerja untuknya
arti }
Mereka menginginkan wajah Allah
{[Al-Rum: 38]
yaitu, dengan tindakan mereka yang mereka maksud adalah wajah Allah, apakah orang melihatnya, 
atau menyembunyikan perbuatan mereka, sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang telah 
dilakukan tangan kanannya; Karena urusan itu berdasarkan niat, boleh jadi kamu memberi di depan 
orang dan niatmu adalah agar mereka mengikutimu, atau untuk menghentikan lidah dan hinaan 
mereka terhadapmu.
Dan jika kamu memberi secara terang-terangan dengan niat yang tulus kepada Allah, maka itu 
adalah sedekah yang subur untuk memberi, subur untuk pahala. Karena Anda akan menjadi seperti 



orang lain, maka dia akan memberi, dan Anda akan mendapat upah yang sama. Karena barang siapa 
yang mengerjakan suatu kebaikan maka akan mendapat pahalanya dan pahala orang yang 
mengerjakannya sampai hari kiamat.
Dan Al-Qur'an menyajikan masalah ini kepada kita dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu batalkan sedekahmu dengan manna dan mudharat, 
seperti orang yang membelanjakan uangnya untuk kesenangan orang banyak.}
[Al-Baqarah: 264]
Kemudian dia memberi kita sebuah contoh:
{Perumpamaannya adalah perumpamaan Safwan yang di atasnya ada bumi, tetapi hujan lebat 
menimpanya dan membuatnya berbatu.
[Al-Baqarah: 264]
Perumpamaan cermin adalah seperti batu yang lembut dan halus ketika hujan, dan di atasnya ada 
lapisan debu yang dipindahkan oleh hujan, dan tetap kokoh dan halus dan tidak menahan apa pun, 
dan tidak ada yang tumbuh di atasnya.
Perumpamaan ini mewujudkan bagi kita kekecewaan pencarian orang munafik, dan bahwa dia 
bodoh.
Kemudian Allah SWT menyebutkan sebaliknya:
{Seperti orang-orang yang menafkahkan Allahnya dan mencari keridhaan panitia pengukuhan 
sendiri seperti roboh terkena rentetan yang meleset dua kali rentetan itu tidak disentuh oleh Aftl 
Allah Maha Melihat apa yang kamu lakukan}
[Al-Baqarah: 265]
Sedekah yang mencari wajah Allah itu seperti tanah yang subur ketika hujan, dan tumbuh-
tumbuhannya berlipat ganda, diberkati dengannya.
{Surga dengan bukit}
[Al-Baqarah: 265]
Artinya: di tempat yang tinggi untuk menunjukkan kesuburannya.
Surga ini disiram oleh hujan yang datang dari atas, dan mencuci daun dan cabang, meningkatkan 
kesegaran dan kualitasnya, dan daun adalah paru-paru tanaman.
Dan Allah swt meninggalkan pengaruh syahwat pada manusia sebagai peringatan dan 
perumpamaan, maka seseorang beramal dengan orang lain untuk membelinya dengannya, atau 
menundukkan lehernya dengan nikmat ini, maka akibat yang wajar adalah orang lain 
mengingkarinya. kecantikannya, dan bahkan membencinya dan dendam padanya, dan ini adalah 
balasan kesepakatan bagi orang-orang yang mengerjakan pekerjaan itu selain karena wajah Allah.
Artinya: Takutlah pada kejahatan yang telah kamu lakukan dengan baik. Mengapa? Karena ketika 
dia melihat Anda, dia mengingat apa yang Anda miliki atas dia, dan apa yang Anda sukai, dan dia 
akan dipermalukan dan dihina; Karena kehadiran Anda di tangan Anda adalah kebanggaannya; Itu 
sebabnya dia membenci kehadiranmu, dan benci melihatmu
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Waspadalah untuk tidak meniadakan yang dikenal karena 
pamer, atau untuk tujuan duniawi; Karena nikmatmu ini akan ditolak, dan apa yang telah kamu 
lakukan akan berubah dari baik menjadi buruk untukmu
Oleh karena itu: Anda harus melihat tindakan Anda ke wajah Allah dan bukan orang lain.
Makna ini diungkapkan oleh penyair berkata: Saya katakan kepada pemilik Almruat kata-kata 
menghibur mereka yang berbuat baik dan orang-orang Tvdiloayisir dengan kebutuhan di belakang 
Anda menundukkan Odrickoha Khalafok dan Hroluala beri tahu yang penting menyangkal pahala 
Allah Urbi dan Odzlosbq bahwa cerita yang dilaporkan dari pria yang menemui kami dalam 
perjalanan kami di Aljazair, dia mengarahkan kami ke Noselh dalam perjalanan kami, Jadi pemilik 



mobil berhenti dan membukakan pintu untuknya, tetapi sebelum dia naik dia berkata (di cam)? 
Artinya: biaya pengiriman
Pemilik mobil berkata: Allah
Pria itu berkata: (Kamu berhasil, Syekh)
Itulah sebabnya sebagian orang gnostik berkata: Orang-orang yang mendambakan wajah Allah 
dengan amalnya adalah orang-orang yang melebih-lebihkan amalnya, yaitu meninggikan nilainya 
dan melipatgandakan pahalanya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka berikanlah kepada kerabatnya haknya, dan kepada fakir miskin dan anak jalanan
{[Al-Rum: 38]
setelah berkata:
{dan menghargai}
[Roma: 37]
Di permukaan, itu menunjukkan bahwa itu diambil dari Anda meskipun Anda kecil, dan ini 
termasuk dalam kerangka firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka lebih memilih diri mereka sendiri daripada diri mereka sendiri, bahkan jika mereka 
memiliki kebutuhan}
[Uang: 9]
Dan kami berkata: Pembuat undang-undang itu bijaksana, jadi jika dia mewajibkan Anda dan 
mengambil dari Anda, maka itu memberi Anda jika Anda membutuhkan, seolah-olah dia berkata 
kepada Anda: Tenanglah, saya telah mengamankan hidup Anda, jika kemiskinan menimpa Anda. , 
atau jika suatu hari Anda adalah rumah atau musafir, seperti yang telah Anda lakukan, itu akan 
dilakukan untuk Anda.
Masalah ini jelas berkaitan dengan menafkahi anak yatim. Jika umat beriman memberikan santunan 
kepada ayahnya sesuai sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: 
"Aku dan orang yang menafkahi anak yatim adalah seperti dua orang ini di surga," setiap ayah akan 
diyakinkan akan anak-anaknya jika dia meninggal dan meninggalkan mereka; Karena mereka 
berada dalam masyarakat yang mengkompensasi mereka untuk ayah mereka dengan banyak ayah
Dan jika seseorang aman dan tenteram, berkah ini hanya terganggu oleh kenyataan bahwa ia dapat 
hilang, maka Allah ingin menjamin kehidupan yang layak bagi hamba-Nya dalam perpanjangan 
setelah dia. :
{Dan takut kepada orang-orang yang jika mereka meninggalkan anak-anak yang lemah di belakang 
mereka, akan takut untuk mereka, jadi biarkan mereka takut kepada Allah, wali saya}
[Wanita: 9]
Jika mereka takut kepada Allah dan mengucapkan kata-kata yang benar, maka anak yatim mereka 
bertemu dengan orang-orang yang mendukungnya, takut padanya, dan merawatnya
Dalam Surat Al-Kahfi, kita sudah menyinggung cerita tentang tembok yang Al-Khidir sumbangkan 
untuk dibangun, meskipun di sebuah desa yang penduduknya serakah, mereka bahkan melarang 
mereka makan.
Dan kami berkata: Pertanyaan tentang makanan adalah pertanyaan yang paling tulus, dan orang 
yang menanyakannya tidak tertolak. Namun demikian, itu dibangun oleh Al-Khidr, dan dia 
mengatakan dalam menjelaskan masalah tembok:
{Adapun tembok, itu milik dua anak yatim piatu di kota, dan di bawahnya ada harta milik mereka.
[Gua: 82]
Kebajikan orang tua bermanfaat bagi anak laki-laki, maka Allah tunduk kepada mereka seseorang 
yang membangun tembok untuk mereka, dan memelihara bagi mereka harta mereka sampai mereka 



dewasa, dan mereka dapat melindunginya dari orang-orang jahat yang, jika mereka tahu tentang dia, 
menjarahnya dari dua anak kecil ini.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, memberitahu kita tentang perbedaan antara hadiah dan amal, 
mengatakan:}
Dan apa yang telah kamu berikan riba untuk ditambah dengan uang
{
(/ 3372) dan apa yang Anda datang dari Tuhan lebih dari uang rakyat tidak lebih dari Allah dan apa 
yang Anda datang dari Zakat Anda ingin wajah Allah, mereka Alamadafon (39) benar - Yang 
Mahakuasa - tahu bahwa dia diciptakan untuk mengerjakan kebaikan, dan meminta untuk 
membayarnya, tetapi permintaan ini jika tanpa kemunafikan, tetapi sebenarnya, Maha Suci-Nya, 
ingin mengangkatnya dengan sedekah atau zakat ke tingkat yang tinggi, maka pemiliknya 
mengambil harga dari tangan Allah swt dua kali, dan meminta penambahan adalah niat.
Seorang mukmin, misalnya, mengetahui bahwa jika dia disapa dengan salam, dia harus 
membalasnya dengan sesuatu yang lebih baik dari itu, karena orang miskin boleh datang dan 
memberikan hadiah kepada salah satu orang kaya sebanyak yang dia bisa, dan niatnya. adalah bagi 
orang kaya untuk mengembalikannya sesuai dengan kekayaannya. Orang kaya mendapat hadiah 
dengan sesuatu yang lebih baik dari itu, dan dia mungkin tidak mengembalikannya sama sekali
Allah SWT berfirman:
{Dan kamu belum memberikan riba.}
[Roma: 39]
Yaitu: peningkatan dengan cara apa pun atas apa yang diberikan, dan peningkatan ini tidak 
bersyarat dalam kontrak, dan peningkatan itu dalam bentuk uang, atau dengan cara lain apa pun 
yang bermanfaat; Karena mereka mengatakan dalam definisi riba: Setiap pinjaman yang membawa 
manfaat adalah riba
Bahkan Imam Abu Hanifah sedang duduk di bawah naungan tetangganya, dan ketika tetangganya 
meminta uang dan meminjamkannya, tetangga itu melihatnya tidak duduk di bawah naungan 
tembok saat dia duduk, jadi dia bertanya kepadanya tentang hal itu dan dia berkata: Saya duduk di 
bawah naungan dinding Anda dan saya tahu bahwa dia lebih menyukai Anda, tetapi sekarang saya 
takut untuk duduk di dalamnya sampai Jangan berpikir sesi ini adalah untuk uang yang Anda ambil 
dari saya
Artinya adalah: Apa yang telah Anda terima dari bunga yang Anda cari peningkatannya, apakah itu 
manfaat, uang, atau selain uang, baik itu bersyarat atau tidak bersyarat.
Mereka bertanya: Apa hukumnya hadiah jika dikembalikan lebih baik darinya? Apa salahku dalam 
hal itu? Mereka berkata: Tidak ada apa-apa di dalamnya asalkan niat Anda tidak meningkat, dan 
hadiah Anda tidak bersyarat.
dan berkata
{tumbuh dengan uang rakyat}
[Roma: 39]
Di sini untuk keadaan, uang adalah keadaan, dan apa yang Anda masukkan ke dalamnya berkurang 
darinya, dan meningkatkan apa yang Anda miliki
{Dia tidak mendapatkan uang dengan Allah.}
[Roma: 39]
Dia tumbuh bersamamu dengan tambahan yang kamu ambil darinya, tetapi dengan Allah dia tidak 
tumbuh
Inilah yang dikatakan Ibnu Abbas, meskipun sebagian ulama mengatakan: Ini adalah mutlak asal 
usul riba, dan ini adalah masalah yang seharusnya diatur untuk itu, tetapi Ibnu Abbas melihat bahwa 



ayat riba diketahui, dan ini untuk riba dalam meningkatkan salam dan pujian di antara orang-orang
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan apa pun yang Anda berikan zakat, karena menginginkan wajah Allah, itu adalah milik Anda.}
[Roma: 39]
Yaitu: orang-orang yang mengeluarkan zakat dan menginginkan wajah Allah dengannya
{Mereka adalah yang lemah}
[Roma: 39]
Bukan kelemahan, melainkan kelemahan, maka zakat adalah penaklukan ganda, sebagaimana 
firman Allah SWT:
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan melipatgandakannya 
untuknya?}
[Besi: 11]
Adapun riba dilemahkan dengan patah
Tentang masalah ini, sebagian orientalis yang suka mencari ganti rugi atas firman Allah, mereka 
mengatakan: Di dalam Al-Qur'an ada ayat-ayat yang bertentangan dengan hadits Nabi, karena Al-
Qur'an mengatakan:
{Siapakah yang akan meminjamkan Allah pinjaman yang baik, dan Dia akan melipatgandakannya 
untuknya?}
[Besi: 11]
Jadi: pinjaman yang baik yang dengannya Allah melipatgandakan pahala, dan Anda memiliki 
bahwa perbuatan baik dikalikan sepuluh seperti itu. delapan belas
Kami berkata kepadanya: Jika Anda bersedekah dengan satu dolar, misalnya, Anda telah melakukan 
kebaikan yang akan dilipatgandakan menjadi sepuluh, tetapi saya akan mengembalikan dolar Anda 
yang Anda berikan dalam sedekah? Tidak, jadi faktanya adalah kamu mengambil sembilan 
dikalikan delapan belas
Mereka berkata: Mengapa pahala pinjaman meningkat? Kami katakan: Karena ketika pemberi 
sedekah, harapannya untuk apa yang dia berikan terputus, tetapi pemberi pinjaman masih tidak 
sabar dengan pinjaman, menunggu pengembaliannya, maka semakin dia bersabar dengannya, dia 
mengambil upah. , maka peminjam tidak meminjam kecuali untuk suatu kebutuhan. yang 
menimbun uang
Jadi: Allah SWT ingin pinjaman tumbuh, mengapa? Mereka berkata: Karena Allah ingin 
pergerakan kehidupan berjalan, dan terintegrasi, dan Anda menghargai uang Anda dan takut 
padanya dan menginginkannya tumbuh, dan Anda akan menemukan semua ini dalam pinjaman, jadi 
jadikan itu pinjaman, karena itulah pintu yang dibukakan Allah bagimu untuk menambah dan 
memberi pahala.
Kemudian Allah SWT menghormati kepemilikan Anda atas properti Anda, dan ingin 
melindunginya untuk Anda. Dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu berhutang untuk jangka waktu tertentu, tulislah.}
[Al-Baqarah: 282]
Allah menjaga kekayaan Anda untuk menenangkan Anda di pihaknya, namun ia meninggalkan 
ruang untuk kenyamanan dan kesopanan si pemberi.
{Jika salah seorang di antara kamu beriman kepada yang lain, hendaklah orang yang dititipi 
menunaikan amanahnya, dan bertakwalah kepada Allah, Tuhannya.}
[Al-Baqarah: 283]
Dengan falsafah iman ini, uang berputar dan kehidupan bergerak bersamanya, sehingga pemilik 
uang dijamin uangnya, karena dia menyukainya dan tertarik padanya, dan dia menjamin bahwa dia 



yang tidak punya uang akan berpindah dari uangnya. yang lain.
Jika keseimbangan ini terganggu, dan orang kaya yang miskin menunda-nunda, dan berpikir tentang 
dia untuk mengembalikan haknya kepadanya, maka keadaan masyarakat telah rusak dan nilai-nilai 
ini runtuh di dalamnya, dan pada saat itu kita tidak menyalahkan yang satu. siapa yang bisa 
memberi jika dia menahan uangnya dari mereka yang membutuhkan pinjaman dan mengapa tidak? 
Orang memakan hak, dan dengan demikian gerakan kehidupan berhenti dan masyarakat mundur 
dari mengikuti gerakan kemajuan
Jika riba tidak bersyarat, dan itu adalah riba dalam hadiah, pujian, dan salam antar manusia, Allah 
menjadikannya untuk kasih sayang dan kebaikan di antara manusia, tidak memberi hadiah atau 
hukuman, dan dia berkata tentang itu}
Dia tidak tumbuh bersama Allah
{[Al-Rum: 39]
Adapun riba bersyarat, ia berdiri dengan kokoh, dan menetapkan hukuman untuk itu, dan membuat 
hukuman ini dari jenis yang bertentangan dengan tujuan orang yang riba.
{Allah menghancurkan riba}
[Al-Baqarah: 276]
Mengapa? Mereka berkata: Karena si pemberi kaya dan memiliki kelebihan uang yang dia berikan 
darinya, tetapi si penerima membutuhkan, jadi bagaimana kita bisa meminta orang yang 
membutuhkan untuk menambah kekayaan orang yang tidak membutuhkan? Bagaimana orang-
orang yang membutuhkan memandang Anda ketika dia tahu bahwa Anda memiliki lebih banyak 
uang daripada yang Anda butuhkan, namun Anda menolak untuk memberinya pinjaman yang baik, 
melainkan Anda menetapkan peningkatan padanya, sehingga Anda mengambil tambahan darinya 
ketika dia membutuhkan? Maka seandainya saya mengambil pinjaman ini untuk menumbuhkannya 
dan kehilangannya, apakah tidak cukup saya kehilangan pekerjaan saya, dan usaha saya sia-sia? 
Apakah adil jika saya kehilangan pekerjaan saya, dan kemudian menjadi penjamin kenaikan juga? 
Ini bukan keadilan; Karena syarat akad melindungi kepentingan kedua belah pihak, sedangkan akad 
riba hanya melindungi kepentingan kreditur
Dan kita melihat bahkan undang-undang buatan manusia dalam perekonomian, jika bank 
memberikan uang kepada seseorang untuk bisnis yang sah, misalnya, dan kemudian dia kalah dan 
mereka ingin menyelesaikan kondisinya, hal pertama dalam prosedur mereka adalah bahwa mereka 
lepaskan minat darinya.
Hal ini sesuai dengan hukum Allah dalam ayat-Nya:
{Dan jika Anda bertobat, maka Anda akan memiliki modal kekayaan Anda. Anda tidak akan 
dianiaya, Anda juga tidak akan dianiaya.}
[Al-Baqarah: 279]
(Anda tidak akan dirugikan) artinya: bahwa kami mengembalikan modal Anda kepada Anda; (Dan 
janganlah kamu dianiaya) yaitu: Kami tidak akan menganiaya kamu dari segi yang lain, maka kami 
katakan kepadamu: Jika kamu ingin bertaubat, kembalikan apa yang kamu ambil dengan bunga 
secara surut; Karena apa yang kamu ambil telah dibelanjakan dan sulit untuk mengembalikannya, 
dan dengan demikian kami memperhitungkan kepentingan kreditur ketika kami mengembalikan 
modal kepadanya, dan kepentingan debitur, maka kami tidak membebankan dia untuk 
mengembalikan apa. dia tidak dapat kembali.
Dan ketika kita mempertimbangkan masalah ini: apakah negara lebih kuat atau individu? Negara-
negara, pernahkah Anda melihat negara yang meminjam uang dari negara lain, dan kemudian 
mampu melunasi bunga utang ini selain pokok utang? Demikian pula orang-orang berkuasa yang 
mengambil pinjaman, kemudian tidak membayar bunganya saja, dan tidak mampu 



menjadwalkannya atau menyelesaikan keadaannya, sehingga terjerumus ke dalam perselisihan dan 
masalah.
Hal lain, misalkan seseorang yang memiliki, misalnya, seribu pound dan seorang pria yang tidak 
memilikinya, pemilik seribu dapat mengelolanya dan hidup darinya, dan orang lain yang tidak 
memiliki apa pun meminjam untuk hidup seperti pemiliknya, jika Anda mengatakan kepadanya: 
Seribu pinjaman untuk seratus pound, dari mana dia akan menyimpan seratus ini? Jika dia 
mengambilnya dari pengembalian uang, dia merugi, dan jika dia mengambilnya dari barang itu 
dengan mengurangi kualitas atau bahan aktif dalam barang itu, atau dalam kemasannya, barang itu 
datang lebih sedikit dari padanannya dan tidak sah.
Jadi: itu harus ditanggung oleh konsumen, dan ini merugikannya, dan dia bukan pihak dalam 
kontrak, jadi: kontrak itu batal
Dan ketika kita mengatakan: Islam itu sah di setiap waktu dan tempat, kita harus memahami 
masalah ini dengan baik, dan jangan mengatakan: Islam tidak sah di waktu ini dan itu atau di tempat 
ini dan itu.
Dan sekarang kami mendengar beberapa orang berpaling dari pendekatan Islam dan berkata 
kepadamu
{Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286]
Artinya: Tidak dalam kekuasaannya sekarang untuk melaksanakan hukum Allah
Tapi kami katakan padanya: Siapa yang menentukan kapasitas? Apakah Anda ibu dari Yang 
Mahakuasa? Selama Allah SWT telah mengamanatkan, maka ketahuilah bahwa tugas itu ada dalam 
kekuasaan Anda, maka ambillah kapasitas dari tugas tersebut, bukan karena Anda menghargai 
kekuasaan dan melupakan apa yang telah Allah wajibkan kepada Anda.
Itulah sebabnya kamu melihat bahwa Allah SWT, jika sarana dipersempit, meringankan kamu tanpa 
kamu meminta keringanan, seperti dalam shalat dan puasa orang sakit dan musafir.
Dan lain-lain, dan seperti dalam tayamum jika tidak mungkin menggunakan air
Tidak masuk akal untuk mengatakan: Ajaran agama tidak sesuai dengan usia, maka: Jadikan usia 
pembuat undang-undang, dan berpaling dari hukum surga ke apa yang disandang zaman.
Itulah sebabnya kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia membayar kewajiban-Nya, 
mengatakan:
{katakan datang}
[Ternak: 151]
Arti dari "Mari" berarti: naik di atas tingkat keinginan manusia, dan naik di atas biaya Allah, karena 
jika biaya diturunkan ke tingkat Anda, dan Anda mengatakan bahwa keadaan zaman membuat ini 
dan itu keharusan untuk saya, maka Anda telah menundukkan logika surga dengan logika bumi, dan 
logika surga hanya datang untuk mengangkat Anda
Jika kita melihat pendapat para ulama tentang masalah riba, ada yang membolehkan, ada yang 
melarang, dan jumlahnya banyak, dan mengira sama dengan yang mengharamkan dan yang 
menghalalkan, lalu bagaimana hukum Allah? tentang apa yurisprudensi yang setara? Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan masalah ini 
kepada kita dalam sabdanya: “Yang halal itu jelas, dan yang haram sudah jelas, dan di antara 
keduanya ada hal-hal yang syubhat. Sesungguhnya setiap raja menderita demam, kecuali Allah 
menjaga pantangan-pantangannya.”
Maka Rasulullah bersabda: Siapa yang melakukan kecurigaan, atau: Siapa yang meninggalkan 
kecurigaan? Jadi: siapa pun yang dicurigai tidak bersalah, baik untuk agamanya maupun untuk 
kehormatannya, dan apakah ada yang setuju untuk dijelaskan dengan deskripsi ini? Sungguh aneh 



mendengar seseorang berkata: Apa hubungan gejala dengan masalah ini? Kami berkata: Demi 
Allah, bahkan seorang kafir yang beragama sekalipun tidak suka diberitahu bahwa dia adalah 
seorang riba, kehormatannya tidak menerimanya, apalagi agamanya.
Jadi; Orang-orang licik yang ingin membesar-besarkannya, dan ingin hidup dari darah manusia, 
tidak mengetahui bahwa kemanfaatan adalah hukum yang dengannya Allah mengatur ciptaan-Nya, 
maka Dia menjadikan bagi mereka kebaikan sepuluh kali lipat. Karena itu, orang-orang Yahudi 
berkata: Bagaimana kamu mengharamkan riba dan Allah memperlakukan kamu dengannya? Ya, 
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - memperlakukan kita dengan penuh minat, dan memberi kita 
lebih banyak; Karena peningkatan ini tidak mengurangi apa yang Allah miliki. Adapun 
bertambahnya orang dan orang miskin, itu melelahkan mereka dan meningkatkan kemiskinan dan 
kebutuhan mereka.
Kemudian tinggalkan semua ini, dan renungkan lingkungan di mana Anda tinggal, di setiap negara 
ada orang-orang yang menyukai riba dan menghadapinya. Pernahkah Anda melihat rentenir yang 
meninggal dengan baik? Meninggal sebagai rentenir dan seluruh kekayaannya? Tidak, karena Allah 
SWT tidak akan mengatakan
{Allah menghancurkan riba}
[Al-Baqarah: 276]
Kemudian dia meninggalkan rentenir untuk menumbuhkan uangnya, dan menyerahkannya 
kepadanya sampai dia meninggal.
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingat, Kami membuka bagi mereka pintu gerbang 
segala sesuatu, bahkan jika mereka bergembira dengan apa yang mereka ambil.}
[Ternak: 44]
Itulah mengapa kita mendengar “Si fulan ahli dalam berdagang”, “Si fulan meletakkan tangannya di 
tanah dan itu menjadi emas.”
dll
Dan sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan antara "Kami membuka mereka untuk mereka" 
dan "Kami membuka mereka untuk mereka": "untuk mereka" yaitu mendukung mereka dengan 
kebaikan, adapun "mereka" itu berarti merencanakan melawan mereka, pembangkangan dan 
kehancuran . Jika Anda ingin menjatuhkan musuh Anda, jangan jatuhkan dia dari tikar, tetapi dari 
tempat yang tinggi sehingga jatuhnya akan menyakitkan.
Dan firman-Nya:
{Bahkan jika mereka bersukacita atas apa yang mereka terima}
[Ternak: 44]
Dan sukacita dalam kasih karunia tidak dilarang, tetapi ada sukacita yang mencintai, dan sukacita 
yang dibenci. Jika tidak, kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, memberikan kegembiraan kepada orang-
orang yang beriman dalam firman Yang Mahakuasa dalam Surat Al-Roum:
{Dan pada hari itu orang-orang beriman akan bergembira * dengan pertolongan Allah}
[Rum: 4-5]
Mahakuasa berkata:
{Mereka bahagia dengan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka}
[Al Imran: 170]
Dan dia berkata:
{Jadi biarkan mereka bersukacita.}
[Younes: 58]
Maka tunjukkanlah kepada mereka kesenangan yang diterima, yaitu kebahagiaan yang diikuti 



dengan ucapan kami: Insya Allah tidak ada daya selain Allah, maka bersyukurlah kepada Allah 
yang telah menganugerahkan kepadamu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberi rezeki untukmu, kemudian
{
(/ 3373) Allah yang menciptakan kamu, lalu berikan kemudian Imitkm lalu salam Apakah 
pasanganmu yang tidak melakukan sesuatu seperti itu adalah Yang Maha Kuasa apa yang sekutu 
(40) telah kami katakan: Masalah penciptaan dikabulkan; Karena itu adalah masalah yang tidak 
diklaim oleh siapa pun untuk dirinya sendiri, dengan banyak orang membual tentang 
perselingkuhan dan ateisme; Oleh karena itu, ketika Al-Nimroth, yang berdebat dengan Ibrahim 
tentang Tuhannya, mengklaimnya, dan berkata: Aku memberikan hidup dan mati, Ibrahim, as, tahu 
bahwa dia menginginkan tipu daya dan tipu daya yang sia-sia. Lalu bagaimana dengan mereka yang 
diciptakan sebelum Anda dan kelahiran mereka sebelum Anda? Jadi: Anda tidak menciptakan atau 
menghidupkan kembali siapa pun, dan kami telah menjelaskan perbedaan antara membunuh dan 
mati, meskipun keduanya berpartisipasi dalam mengakhiri kehidupan dan mengambil jiwa, tetapi 
kematian adalah melalui hilangnya jiwa terlebih dahulu, diikuti oleh kematian. hancurnya struktur 
dan hancurnya tubuh.
Adapun pembunuhan, pertama-tama menghancurkan struktur dan mengakibatkan hilangnya jiwa, 
karena jiwa tidak tinggal kecuali dalam struktur suara, dan kami telah menggambarkan bahwa 
dengan bola lampu listrik ketika terbakar dan cahayanya padam, jadi apakah itu berarti arusnya 
terputus? Tidak, itu ada, tetapi membutuhkan struktur suara, sebagaimana dibuktikan oleh fakta 
bahwa jika kita mengganti bohlam itu akan menyala
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - menunjukkan kepada kita perbedaan ini dalam firman-Nya, Maha 
Suci Dia:
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui para Rasul.
[Al Imran: 144]
Oleh karena itu: Nimrod tidak memberikan kehidupan, melainkan memelihara kehidupan, dan tidak 
membunuh, melainkan membunuh dan mengambil jiwa.
Ibrahim as, mampu menanggapi argumen ini, dan mengungkapkan pemalsuannya, tetapi dia ingin 
membawanya ke bidang lain di mana dia tidak bisa mengarang atau menyelidikinya, jadi dia 
berkata kepadanya:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka terbitkanlah dari Barat, maka 
heranlah orang-orang kafir itu.}
[Al-Baqarah: 258]
Demikian juga masalah rezeki diserahkan kepada Allah, dan tidak ada yang mengklaimnya:
{ciptaanmu, maka rezekimu}
[Rum: 40]
Dengan bukti bahwa Allah SWT telah membuat beberapa daerah tandus, di mana yang mampu dan 
tidak berdaya kelaparan, dan mereka yang memiliki uang dan mereka yang tidak memiliki uang 
kelaparan di dalamnya.
Dan firman-Nya:
{Kemudian Dia akan membuatmu mati, lalu Dia akan memberimu kehidupan.}
[Rum: 40]
Dia tidak mengatakan: Dia akan membunuhmu
{Apakah ada mitra Anda yang melakukan semua itu?}
[Rum: 40]



Yaitu: Ajukan pertanyaan ini kepada mereka, dan biarkan mereka menjawabnya sendiri: Dapatkah 
berhala yang kamu sekutukan dengan Allah melakukan sesuatu dalam penciptaan, rezeki, 
kebangkitan atau kematian? Apakah ada kekuatannya, dan Andalah yang membuatnya, mengukir 
batunya dengan tangan Anda sendiri, dan memotretnya sesuka Anda, jadi jika badai menerjangnya, 
ia akan menggulingkannya, dan mungkin akan mematahkan lengannya. salah satu berhala, sehingga 
Anda berkumpul untuk mengaturnya dan memperbaikinya? Dimana pikiranmu? Apa kekecewaan 
ini untukmu? Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Dan orang-orang yang menyeru selain Allah tidak menciptakan apa-apa, dan mereka 
melakukannya.}
[Lebah: 20]
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan seekor lalat 
sekalipun mereka berkumpul untuk itu.}
[Haji: 73]
Dan bahkan lebih dari itu
{Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan menyelamatkannya dari itu.
[Haji: 73]
Demi Allah, dapatkah seseorang mengambil kembali apa yang diambil lalat itu darinya? Dan kita 
perhatikan dalam ayat pengulangan (dari), yang harus dibagi:}
Apakah ada mitra Anda yang dapat melakukan hal-hal ini untuk Anda?
{[Al-Rum: 40]
Artinya: Tak satu pun dari pasangan Anda dapat melakukan apa pun meskipun tidak signifikan 
dalam hal penciptaan, rezeki, kebangkitan, atau kematian.
Oleh karena itu, Anda harus mengomentari masalah ini dari Allah dengan satu perkataan.}
Maha Suci Dia atas apa yang mereka persekutukan
{[Al-Rum: 40]
Tidak ada komentar kecuali ini
Karena itu, ketika tuan kita Abraham berbicara tentang berhala, dia berkata:
{Mereka adalah musuh}
[Penyair: 77]
yaitu kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah; Karena mereka biasa menyekutukan tuhan-
tuhan mereka dengan Allah, Allah SWT terlibat dalam kemitraan ini; Karena itu, Tuhannya 
mengecualikannya
{Kecuali Tuhan semesta alam *Yang menciptakan saya, jadi Dia membimbing}
[Penyair: 77-78]
Hal ini dicatat di sini dalam perkataannya
{siapa yang menciptakan saya}
[Penyair: 78]
Dia tidak membenarkannya dengan apapun, dan tidak menyebutkan sebelum penciptaan kata ganti 
(dia); Karena masalah penciptaan, seperti yang kami katakan, tidak diklaim oleh siapa pun. Adapun 
hidayah yang merupakan medan tuntutan, beliau bersabda yang artinya: kebenaran, Maha Suci Dia, 
membatasi hidayah kepada Allah.
{Dia membimbing}
[Penyair: 78]
Dan ini merupakan petunjuk bahwa hukum yang mengatur hidupku dan kurikulum yang 
membimbingku adalah hukum Tuhanku yang tidak aku ambil dari siapapun kecuali Dia. Kita sering 



melihat orang-orang yang mengaku mendapat petunjuk dan berkata: Saya membuat undang-undang 
yang membuat hidup orang bahagia, dan melakukan ini dan itu. Kami mendengar nada ini sekali 
dari kapitalisme, dan sekali lagi dari sosialisme. Ini adalah komunisme
dll
Jadi: ini adalah wilayah klaim yang luas, maka Ibrahim - saw - membatasi dan membatasinya 
kepada Allah, karena tidak ada metode selain metode Allah, dan tidak ada hukum yang mengatur 
kita kecuali hukum. Tuhan kita, seperti yang kita katakan dalam bahasa sehari-hari (tidak ada yang 
lain selain Dia).
Juga tentang masalah makan, dia berkata:
{Dan dia yang memberiku makan}
[Penyair: 79]
Dia menggunakan istana di sini dengan menyebutkan kata benda relatif (yang) dan kemudian kata 
ganti tunggal yang tidak ada (dia); Untuk memastikan bahwa yang memberinya makan adalah 
Allah; Karena seseorang mungkin berpikir bahwa ayahnyalah yang memberinya makan, atau bahwa 
ibunyalah yang memberinya makan; Karena dia menyiapkan makanannya untuknya, itu adalah dua 
alasan yang jelas dalam masalah ini, jadi masalah itu membutuhkan lebih dari satu kepastian.
Kemudian dia, saw, mengatakan:
{Dan Dia yang membuatku mati, kemudian menghidupkanku.}
[Penyair: 81]
dengan demikian tanpa menekankan; Karena kematian dan kehidupan adalah dua hal yang 
diremehkan oleh Allah, dan demikian pula:
{Dan siapa yang saya harap akan mengampuni dosa-dosa saya pada hari kiamat}
[Penyair: 82]
Dan ini juga hanya untuk Allah SWT
Maka: Apa karena orang lain memiliki kecurigaan terhadap perbuatan yang membenarkan dan 
menjadikan mereka karena Allah SWT, dan adapun orang lain yang tidak ada penghasilan selain 
Allah, dia menjadikannya mutlak tanpa spesialisasi.
Komentar tentang masalah aneh ini hanya dapat dibuat dengan ucapan kami:}
Maha Suci Dia atas apa yang mereka persekutukan
{[Al-Rum: 40]
yaitu, untuk bebas dari perusahaan, dan jika Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, telah mengatakan kepada kita bahwa Allah SWT berfirman: Tidak ada Tuhan 
selain Aku, dan tidak ada perselisihan telah muncul untuk masalah ini, dan tidak ada yang 
mengklaimnya untuk dirinya sendiri.
Jadi: diterima, kalau tidak ada tuhan lain, di mana dia? Mengapa dia tidak membela haknya atas 
keilahian? Jika dia tidak tahu, maka dia tidak sadar, dan jika dia tahu dan tidak menentang, maka 
dia adalah seorang pengecut, dan dalam kedua kasus dia tidak layak menjadi tuhan.
Oleh karena itu, Tuhan kita menghakiminya dalam satu kasus. Dia berkata:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Korupsi telah muncul di hutan belantara
{
(3374) Telah tampak kerusakan di darat dan di laut dengan apa yang dikerjakan oleh tangan-tangan 
manusia sehingga mereka merasakan sebagian dari apa yang telah mereka kerjakan.



Penampilan: untuk menunjukkan sesuatu yang sudah ada tetapi kita tidak melihatnya, dan selama 
kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, berkata:
{korupsi muncul}
[Roma: 41]
Korupsi pasti ada, namun para pemilik korupsi membutakannya dan menggila hingga menetas dan 
menetas di masyarakat.
Korupsi tidak muncul, tetapi efeknya muncul. Ingatkah kalian dengan gempa yang terjadi, yang 
mengungkap korupsi, kecurangan, dan kecurangan antara kontraktor dan insinyur, dan gedung-
gedung berdiri dan korupsi itu disembunyikan, baik karena kami lalai, atau kami berkolusi 
dengannya, atau karena kami tidak peduli tentang hal-hal sampai masalah diselesaikan, maka Allah 
mengekspos bumi dengan gempa, untuk mengungkapkan apa yang kita miliki dari kerusakan
Jika kecurangan meningkat dan menyebar di luar kemungkinan, Allah harus mengungkapkannya 
kepada orang-orang, dan tidak ada yang mampu menghadapi korupsi, atau mencegahnya; Itulah 
sebabnya Kebenaran Mulia mengintervensi, mengekspos orang-orang yang korup dan membuat 
mereka merasakan efek dari apa yang telah dilakukan tangan mereka.
Dhar datang dengan arti "kekuasaan," seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi kami mendukung mereka yang percaya melawan musuh mereka, dan mereka menjadi nyata}
[Kelas: 14]
Yang mana dari keduanya?
Dan dalam Surat At-Tahrim:
{Dan jika mereka berpura-pura menentangnya}
[Larangan: 4]
Dan arti "keagungan" dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi mereka tidak dapat mengungkapkannya, juga tidak dapat menghancurkannya}
[Gua: 97]
Artinya
{korupsi muncul}
[Roma: 41]
Yaitu: kebenaran menguasainya, dan alam semesta diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk 
kebenaran, dan dia mempersiapkannya untuk penerimaan manusia dengan cara yang luar biasa.
Adapun apa yang tidak dimakan oleh tangan manusia, maka kamu tidak melihat cacat padanya. 
Karena Allah menciptakannya secara harmonis:
{Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, dan semua 
dalam orbitnya mereka berenang}
[YS: 40]
Apakah Allah SWT menciptakan hak dan menciptakan pilihan kita sendiri untuk merusak alam 
semesta? Tidak, itu adalah ujian pilihan ketika kurikulum turun kepada Anda dan menjadikannya 
hukum bagi gerakan Anda untuk melakukan dan tidak melakukan, dan kecuali saya katakan di 
dalamnya (lakukan) atau (jangan lakukan), Anda bebas di dalamnya, maka tidak ada bahaya yang 
terjadi dari melakukan atau tidak di alam semesta, sedangkan untuk saya, saya katakan lakukan di 
dalamnya Orang yang dirugikan dengan tidak melakukannya, dan saya katakan jangan lakukan itu 
tentang orang yang mendapat kerugian dari melakukan dia
Korupsi datang ketika Anda memasukkan tangan Anda ke dalam sesuatu dan Anda memasukkan 
hukum Allah ke dalam melakukan dan tidak melakukan.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengingatkan kita akan peristiwa-peristiwa itu. Dia 
menyentuh kita dan berkata kepada kita: Lihatlah orang yang melanggar pendekatan Allah, apa 



yang terjadi padanya; Oleh karena itu, setelah peristiwa itu, kami tumbuh lebih cinta kepada Allah, 
dan cinta untuk ketaatan-Nya, dan Anda melihat orang-orang (berjalan di atas adonan bingung), 
tetapi segera mereka kembali ke apa yang mereka lalai dan lalai, menurut penyair: Kami takut 
dengan pemakaman saat mereka mulai dan kami bersenang-senang ketika ketakutan akan hutan 
hilang. Ratat, untuk kebenaran mengatakan:}
korupsi muncul
{[Al-Rum: 41]
Artinya: hukum kebenaran yang telah ditetapkan Allah atas tatanan alam semesta ini telah berlaku, 
yang jika tangan manusia mendapatkannya, itu juga akan rusak, sebagaimana firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka, langit dan bumi akan rusak.
}
[Orang-orang Percaya: 71]
Fenomena alam semesta adalah hal dan masalah bagi semua orang biasa, dan adalah bijaksana 
untuk tidak dijangkau oleh tangan manusia; Karena Allah SWT menginginkan alam semesta itu 
ada, dan waktu kiamatnya belum tiba, maka hak Yang Maha Kuasa menjadikan kita kekebalan yang 
membuat kita menerima korupsi untuk sementara waktu, hingga mencapai titik jenuh, dan situasi 
meledak.
Dia berkata:}
Korupsi telah muncul di hutan belantara
{[Al-Rum: 41]
Atas seruannya, semoga Allah swt dilimpahkan kepada beliau, keluarga dan para sahabatnya; 
Karena kata “Zuhr” menunjukkan bahwa sesuatu telah terjadi. Seolah-olah dia berkata kepada kita: 
Jika Anda mengulangi korupsi dan kelalaian, munculnya korupsi berulang. Ini memberi kita 
ringkasan tentang apa yang sebenarnya terjadi dari permusuhan mereka kepada Rasulullah, boikot 
dan pemecatan mereka, dan godaan orang-orang bodoh di antara mereka untuk melecehkannya, 
kemudian permusuhan para sahabatnya dan memaksa mereka untuk pindah ke Abyssinia. Sehingga 
mereka tidak puas dengan keputusan di Mekah
Itulah sebabnya Rasulullah memanggil mereka: “Ya Allah, perkuatlah penderitaanmu pada Mudar, 
dan jadikanlah tahun-tahun bagi mereka seperti tahun-tahun Yusuf.” Maka mereka ditimpa 
kekeringan dan kekeringan, hingga diriwayatkan bahwa mereka biasa pergi ke laut untuk 
menangkap ikan.
Ini artinya
Korupsi muncul di darat dan di laut
{[Al-Rum: 41]
Kemudian Allah, Maha Suci-Nya, menjelaskan alasan kerusakan ini:}
apa yang diperoleh tangan orang-orang itu
{[Al-Rum: 41]
Anda perhatikan di sini bahwa kebenaran adalah kutukannya ketika menyebutkan belas kasihan, 
tidak menyebutkan kesalahannya, tetapi menyebutkan penyebab kerusakan; Karena rahmat itu dari 
Allah SWT pertama dan terutama, dan untuk mengambil dan menyiksa, itu dalam keadilan-Nya; 
Itulah mengapa itu menunjukkan kepada Anda bahwa Anda melakukan ini dan Anda pantas 
mendapatkannya, karena alasannya jelas
Ada masalah lain yang ingin saya jelaskan kepada Anda, yaitu bahwa Allah SWT memperlakukan 
ciptaan-Nya dengan cara yang sama seperti balasan, karena Allah berfirman:
{Barang siapa yang membawa kebaikan akan mendapat sepuluh kebaikan}



[Ternak: 160]
Jadi, satu perbuatan baik menutupi sepuluh perbuatan buruk, dan hal yang sama juga terjadi pada 
tubuh manusia. Beberapa ahli fisiologi dan anatomi mengatakan: Ginjal mengandung sejuta sel, 
sepersepuluhnya bekerja sebagai gantinya, jadi sebuah kelompok bekerja, dan sisanya beristirahat, 
dan seterusnya.
Jadi lihat berapa lama sel beristirahat sampai mulai bekerja
Seolah-olah Tuhan kita - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - menciptakan untuknya sepersepuluh 
yang menggantikan satu juta; Itulah sebabnya mereka mengatakan bahwa jika salah satu biro 
memiliki sepuluh karyawan, salah satunya adalah seorang dermawan, ia akan menutupi 
penyalahgunaan sisanya, dan Anda sering melihat fenomena ini di kantor-kantor pemerintah, 
sehingga Anda melihat mayoritas karyawan sibuk: yang ini membaca koran, yang ini minum teh, 
dan yang lain tidak datang sama sekali.
Di balik setumpuk file Anda menemukan seorang karyawan kurus tenggelam dalam pekerjaan, 
dimaksudkan oleh semua orang, dan dia menanggung kekurangan orang lain, dan memimpin 
mereka, dan bersamanya arah segalanya berjalan, tetapi jika kita kehilangan ini juga, Anda harus 
datang}
korupsi muncul
{[Al-Rum: 41]
Maka: Jika kamu melihat korupsi, ketahuilah bahwa itu adalah akibat dari kelalaian dan 
kecerobohan yang telah melampaui batas
Selama kebenaran, Maha Suci Dia, berkata:}
apa yang diperoleh tangan orang-orang itu
{[Al-Rum: 41]
Korupsi pasti datang dari pihak mereka, dan demi Allah, apakah kita mengeluh tentang krisis di 
udara, misalnya? Tapi kita mengeluh tentang polusi udara dengan apa yang telah dihasilkan oleh 
tangan orang-orang, tetapi ketika kita pergi ke kekosongan di mana tidak ada manusia, kita 
menemukan udara semurni Allah menciptakannya.
Allah SWT telah menjaminkan kita makanan, dengan berfirman:
{Dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya}
[dipisahkan: 10]
Kami mengeluh tentang krisis pangan, mengapa? Karena makanan membutuhkan pekerjaan, dan 
kita telah menjadi malas dan berperilaku buruk di alam semesta, baik oleh kemalasan dan 
kemalasan dalam mengekstraksi karunia dan rezeki bumi, atau oleh keegoisan di mana orang yang 
menemukan keras kepala atas yang tidak ada.
Kita telah membaca, misalnya, bahwa Amerika menuangkan susu ke laut, dan menghancurkan 
banyak tanaman, dan di dunia orang-orang sekarat karena kelaparan, jadi: Ini adalah keegoisan, 
sedangkan untuk kemalasan, itu terjadi dari kita di masa lalu.
Dan sekarang lihatlah gurun kita yang gersang dan gersang, sekarang sudah berubah menjadi hijau, 
dan menjadi sumber kebaikan ketika kita merawatnya dan memudahkan orang untuk memilikinya. 
Allah semua
Dan baca ayatnya:
{Bukankah bumi Allah luas, jadi kamu harus bermigrasi di dalamnya?}
[Wanita: 97]
Itulah sebabnya saya katakan di Dewan Bangsa-Bangsa: Hanya ada satu ayat dalam Al-Qur'an, jika 
dunia mengambilnya, itu akan menjamin kemakmuran, stabilitas dan keamanannya. Ini adalah 
firman Yang Mahakuasa:



{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Rahman: 10]
Jadi tanah adalah semua tanah untuk orang-orang, semua orang, tetapi kenyataannya sebaliknya, 
mereka telah menetapkan batas-batas untuk tanah, dan mereka telah membangun penghalang dan 
pagar di atasnya, jadi jika Anda ingin pindah dari satu negara ke negara lain , Anda melalui banyak 
kesulitan demi prosedur dan visa.
dll.
Akibatnya ada manusia di alam semesta berkerumun tanpa tanah, dan di tempat lain ada daratan 
tanpa manusia, dan jika integrasi antara ini dan itu terjadi, semuanya akan lurus.
Jadi: orang-orang yang membuat batas dan pembatas di tanah Allah mengambilnya untuk diri 
mereka sendiri, maka tanah Allah yang luas yang menerima ciptaan Allah dari tempat lain bukan 
lagi tanah mereka, tetapi mereka menjadikannya tanah mereka, dan menundukkannya untuk 
mereka. hukum sendiri. Itu datang dalam lingkup negara lain, dalam bentuk segitiga, misalnya, atau 
tanah suatu negara meluas ke negara lain dalam bentuk daerah lidah atau zigzag. Seolah-olah para 
pembuat perbatasan ini ingin mereka menjadi sarang perselisihan antar negara, dan perpecahan ini 
tidak lepas dari nafsu dan fanatisme kesukuan, seksual, nasional dan agama, tetapi jika kita 
mengambil sabda Tuhan kita:
{Dan bumi Dia buat untuk orang-orang yang tidur}
[Rahman: 10]
Mengapa kita melalui semua penderitaan ini?
Dan Yang Mahakuasa berkata:
saya mendapatkan
{[Al-Rum: 41]
Kami memiliki: diperoleh dan diperoleh, sebagian besar diperoleh untuk kebaikan, dan diperoleh 
untuk keburukan; Karena amal baik itu datangnya dari seorang mukmin secara fitrah tanpa pretensi 
atau rekayasa, maka ia menunjukkannya dengan perbuatan abstrak (keuntungan).
Adapun yang buruk, tidak seperti alam, itu mengharuskan Anda untuk menjadi sombong dan 
dibuat-buat, jadi tunjukkan itu sudah lebih banyak yang menunjukkan fabrikasi (perolehan).
Apakah Anda tidak melihat bahwa Anda berada di rumah Anda melihat istri dan anak perempuan 
Anda seperti yang Anda inginkan, dan untuk orang asing, Anda mencuri pandangan Anda dan 
menipu untuk itu? Semua gerakanmu dibuat-buat, kenapa? Karena Anda melakukan sesuatu yang 
dilarang dan dilarang, tetapi hal-hal baik yang Anda lakukan secara otomatis dan alami tanpa 
kepura-puraan.
Sebagaimana perbuatan baik tidak memerlukan usaha darimu, sedangkan untuk perbuatan buruk, 
kamu perlu mengerahkan semua kekuatanmu untuk itu, dan berhati-hati, seperti orang yang 
mencuri, misalnya, yang membutuhkan usaha, dan perkelahian. terhadap fakultasnya; Karena dia 
benar-benar menolak untuk melakukan apa yang dia lakukan
Namun demikian, kita perhatikan perkataan Yang Mahatinggi:
{Ya, siapa pun yang melakukan kejahatan, dan dosanya mengelilinginya, maka ini adalah para 
penghuni neraka.}
[Al-Baqarah: 81]
Jadi buatlah kejahatan sebagai keuntungan, bukan perolehan
Mereka berkata: Karena keburukan di sini telah menjadi kebiasaan baginya, dan itu memudahkan 
baginya hingga menjadi hal yang wajar baginya untuk dilakukan dan dia tidak peduli seperti orang 
yang melakukan kebaikan, dan jenis ini, Allah melarang, Saya suka buruk dan memujanya, sampai 
dia menjadi bangga dan tidak menutupinya dan membual tentang melakukannya.



Dan ini kami sebut (hilang), karena kejahatan dan korupsi telah menjadi profesi baginya, sehingga 
dia tidak terpengaruh olehnya, dan dia tidak malu karenanya seperti orang yang menerima suap dan 
senang menerimanya. Jika Anda bertanya kepadanya, dia berkata kepada Anda: Apa yang ada di 
dalamnya? Saya tidak mencuri orang
Dan Yang Mahakuasa berkata:
untuk membuat mereka merasakan sebagian dari apa yang mereka lakukan
{[Al-Rum: 41]
Rasa di sini adalah hukuman, tetapi ini adalah hukuman untuk reformasi saat Anda menghukum dan 
menyakiti anak Anda karena mengkhawatirkannya. penyembuh
Dan ketika Allah membuat manusia merasakan sebagian dari apa yang telah disajikan tangannya, 
Dia membangunkannya dari kelalaiannya, dan mengingatkannya pada naluri iman, sehingga dia 
mengurus masalah itu dan tidak mengabaikan atau gagal, dan kebangkitan iman ini tetap ada. 
bersamanya sejauh kesadaran imannya, yang satu tetap terjaga selama sebulan, lalu kembali seperti 
semula, dan yang lain tetap setahun, dan yang lain seluruh hidupnya tetap acuh tak acuh.
Dan Allah menjadikan penduduk Mekkah merasakan akibat kekafiran mereka hingga mereka 
menjadi lapar dan tidak dapat menemukan apa pun untuk dimakan kecuali darah unta yang 
bercampur dengan rambut mereka, yaitu jerami.
dan berkata:}
semoga mereka kembali
{[Al-Rum: 41]
Karena berbicara di sini adalah di dunia ini, dan itu bukan rumah pembalasan. Kebenaran membuat 
mereka merasakan sebagian dari perbuatan mereka sehingga mereka kembali kepada-Nya, Maha 
Suci-Nya, dan bertobat dan kembali ke kandang iman. Karena mereka adalah hamba, dan Dia, 
Maha Suci-Nya, lebih penyayang kepada mereka daripada seorang ibu kepada anaknya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, adalah satu jam mengatakan:
korupsi muncul
{[Al-Rum: 41]
Yaitu: pada masa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, untuk 
menjelaskan kepada kita bahwa para utusan hanya datang untuk menyelamatkan umat manusia dari 
kerusakan ini, tetapi selama materi adalah penyebab, materi berputar dengan sebab, ada dan tidak 
ada. terbitnya jam
Korupsi muncul di masa lalu
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya dianiaya sendiri}
[Al-Ankabut: 40] Tapi penangkapan ini terjadi di hadapan tuan kita, Rasulullah, di negara-negara 
sebelumnya, dan itu adalah penghancuran pemusnahan; Karena rasul-rasul sebelumnya tidak 
ditugaskan untuk berperang untuk menyebarkan seruan mereka, mereka hanya perlu menyebarkan 
agama dan mengkomunikasikannya, dengan dukungan mukjizat, jika orang-orang mereka 
menolaknya, hak, kemuliaan bagi-Nya, akan mengambil alih. hukuman mereka.
{Dan Allah tidak akan menyiksa mereka ketika Anda berada di antara mereka, dan Allah tidak akan 
menyiksa mereka ketika mereka meminta pengampunan.}
[Al-Anfal: 33]
Kemudian korupsi akan muncul baru, dan hukuman akan terjadi
Jadi: Umat Islam tidak sesat dalam hal ini
Kemudian Allah SWT berfirman:



Katakanlah, berjalanlah di bumi
{
Pada (3375) Katakanlah, "Perjalananlah di bumi, dan lihat apa akhir dari orang-orang sebelum 
masalah, kebanyakan dari mereka adalah musyrik." Karena kita hidup di bumi dan bukan di 
dalamnya, tetapi kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, memberi kita pemahaman dengan mengatakan:
{Katakan: Berjalan di tanah.}
[Roma: 42]
Bumi bukanlah tanah dan air ada di permukaan bumi. Adapun bumi, itu termasuk atmosfernya, 
sehingga berputar dengannya dan itu adalah ramuan kehidupan di dalamnya. Tidak ada kehidupan 
untuknya selain dia
Jadi: udara bumi berasal dari bumi, dan itu adalah rezeki yang paling penting bagi yang hidup di 
atasnya. Ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ditahbiskan di dalamnya rezekinya}
[dipisahkan: 10]
Udara ada di dalamnya, jadi dia berkata
{Katakan: Berjalan di tanah.}
[Roma: 42]
Dan kami berkata: Jika Anda mempelajari ras yang ada, Anda akan menemukan bahwa Anda 
adalah ras tertinggi di alam semesta, dan semua ras di bawah Anda melayani Anda, sehingga Anda 
mendapat manfaat dari hewan, tumbuhan, dan benda mati.
Anda, manusia yang dimuliakan Allah atas semua ras keberadaan, jika Anda tidak mencari tugas 
untuk dilakukan dalam hidup, dan peran untuk dimainkan, maka Anda lebih rendah dari ras yang 
paling rendah, yang tidak bernyawa, jika Anda tidak mencari dengan pikiran Anda untuk sesuatu 
yang Anda hubungkan yang sesuai dengan kedaulatan Anda atas orang-orang di bawah Anda, maka 
Anda adalah batu yang paling tidak penting; Karena batu memiliki tugas untuk dilakukan, dan Anda 
tidak penting bagi Anda
Tapi ras yang lebih rendah ini, jika Allah SWT berkehendak, akan memberinya kemuliaan di atas 
tuan yang dilayani, dan dia adalah manusia. Dalam kewajiban haji, disyariatkan bagi Anda untuk 
mencium batu ini, dan berusaha keras untuk menciumnya, dan merenungkan orang - yang adalah 
penguasa keberadaan ini - ketika dia mencoba mencium batu itu, dan marah jika dia tidak mampu 
melakukannya.
Berharap respon dari negara di atas batu hamba tanpa Allah: Abdona Kami menyembah Allah dari 
mereka yang Balozhartakzu bukti kami membungkam mereka Vgdona bahan bakar Narkd Tjnoa 
ketidaktahuan juga Tjnoh anak Maria dan pahala Alihuarillmgala dan tak tanggung-tanggung 
Tanjieh rahmat Aghaffartm Maha Kuasa mengatakan:
{Jadi lihatlah apa akhir dari mereka yang datang sebelumnya.}
[Roma: 42]
Jadi berjalan di bumi baik untuk wisata maupun untuk merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah 
di alam semesta-Nya, maka fa' digunakan di dalamnya.
{Jadi lihat}
[Roma: 42]
Atau dia berjalan di bumi untuk mencari rezeki
Dan dalam ayat lain:
{Katakan: "Perjalanan melintasi bumi dan kemudian lihat"
[Ternak: 11]
Dan artinya: Berjalanlah di muka bumi untuk menanam modal, mencari rezeki, dan menafkahkan 



bunga, tetapi jangan sampai ketinggalan pertimbangan dan perenungan terhadap ayat-ayat Allah 
dan makhluk-Nya untuk mengambil pelajaran dan khotbah darinya.
dan artinya:
{Bagaimana hukuman dari mereka yang datang sebelumnya?}
[Roma: 42]
Yaitu orang-orang yang di antara mereka tampak kerusakan, maka Allah membuat mereka 
merasakan sakit atas apa yang dikerjakan tangan mereka. Ini tidak terjadi pada Anda saja, tetapi 
terjadi di negara-negara sebelumnya, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan Anda akan melewati mereka di pagi hari}
[Safat: 137]
Ada Mada'in Saleh, Al-Ahqaf, Aad, Thamud dan Fir'aun
Dll. Lihat apa yang terjadi pada mereka setelah peradaban dan kesegaran, setelah apa yang mereka 
capai dari ilmu mumifikasi, rahasia yang belum diketahui oleh ilmu pengetahuan, dan mereka 
menaruh gandum atau biji jelai dengan mayat, sehingga mereka tetap seperti mereka. adalah, 
sehingga jika ditanam setelah ribuan tahun, mereka akan bertunas
Ini adalah kemampuan ilmiah yang unggul, namun peradaban ini tidak mampu melindungi dirinya 
dari kepunahan, dan jika Al-Qur'an telah mengatakan tentang peradaban Fir'aun.
{Dan Firaun, yang memiliki pasak}
[Fajar: 10]
Dia mengatakan tentang lemparan
{yang belum dibuat seperti itu di negara ini}
[Fajar: 8]
Peradaban mana ini? Dan di mana dia sekarang? Pasir rahim menguburnya dan menguburnya di 
bawah lempeng tanah, dan tidak mengherankan bahwa di wilayah ini, jika satu badai bertiup, itu 
akan menutupi seluruh karavan dengan keindahannya dan orang-orangnya di bawah tanah, apalagi 
badai untuk berabad-abad lamanya; Oleh karena itu, kami menemukan semua barang antik sedang 
digali
Jadi, peradaban, terlepas dari kehebatannya, tidak mampu melindungi diri dari kematian, dan ini 
adalah bukti adanya kekuatan yang lebih tinggi darinya yang menghapus dan menghancurkannya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang musyrik
{[Al-Rum: 42]
Artinya, beberapa dari mereka tidak musyrik. Mereka berkata: Beberapa ini adalah anak laki-laki 
dan orang gila, dan mereka yang tidak memiliki kehendak bebas, dan jika Anda mengambil sedikit 
ini dengan banyak musyrik, maka Allah hanya ingin mereka menjadi baik; Karena tempat tinggal 
mereka akan di Surga tanpa hisab
Oleh karena itu, ketika kita berbicara tentang Musa dan hamba yang saleh dalam Surat Al-Kahfi: 
Ketika Al-Khidr membunuh anak laki-laki itu, Musa tercengang, untuk pertama kalinya dia 
memecahkan kapal dan menyerang seorang raja, tetapi kali ini dia mengambil nyawa; Jadi dia 
mengatakan yang pertama
{Anda datang dengan sesuatu yang diperintahkan}
[Gua: 71]
Itu aneh. Adapun yang kedua, dia berkata:
{Memang Anda telah melakukan sesuatu yang salah}
[Gua: 74]
Kemudian Al-Khidr menjelaskan hikmah membunuh anak itu, dengan mengatakan: Dia memiliki 



orang tua yang baik, dan Allah SWT mengetahui bahwa itu akan menghancurkan agama mereka 
bagi mereka. Karena fitnah biasanya datang kepada seseorang dari pihak istri atau dari anak laki-
laki, sebagaimana firman Allah SWT:
{Sesungguhnya diantara istri-istri dan anak-anakmu ada musuh bagimu, maka waspadalah terhadap 
mereka}
[Al-Taghabun: 14]
Mengapa? Karena mereka memaksa Anda untuk melakukan apa yang tidak dapat Anda tanggung, 
dan memaksa Anda, mungkin, untuk mencuri atau menyuap untuk menyediakan apa yang mereka 
butuhkan, dan karena korupsi datang dari pihak mereka, Yang Mahakuasa berkata:
{Dia belum mengambil pacar atau anak laki-laki}
[Gin: 3]
Artinya: Yakinkan hamba-Ku, karena tidak ada yang mempengaruhi kehendak-Ku
Jadi: Al-Khidr berbuat baik kepada orang tua, karena dia menyelamatkan mereka dari anak ini, dan 
dia juga berbuat baik kepada anak laki-laki itu, karena dia membunuhnya sebelum usia penugasan, 
dan membuat nasibnya ke surga, dan mungkin jika dia pergi dia, dia akan menjadi kafir kepada 
Allah, tidak menaati orang tuanya, dan semua ini terjadi atas perintah dan penilaian Allah:}
Dan apa yang Anda lakukan atas nama saya?
{[Gua: 82]
Seolah-olah Kebenaran - Diberkati dan Dimuliakan Dia - mengatakan kepada Nabi-Nya dalam hal 
ini awal
{Korupsi telah muncul di darat dan laut karena apa yang diperoleh tangan orang}
[Roma: 41]
Kemudian akan ditimpakan azab kepada mereka sebagai pembalasan atas apa yang telah dilakukan 
tangan mereka, dan Aku telah mengabulkan doamu terhadap mereka.
Semua ini hanya berarti bahwa saya memperkuat posisi Anda, dan saya tidak akan meninggalkan 
Anda, dan selama ini terjadi, maka jangan biarkan kelicikan mereka mempengaruhi Anda atau 
condong ke salah satu dari mereka yang mengatakan kepada Anda: Anda menyembah dewa-dewa 
kami selama satu tahun dan kami menyembah Allahmu selama setahun, tetapi kebenaran 
mengatakan, Maha Suci Dia:}
arahkan wajahmu pada agama yang layak
{
(/3376) Maka tegakkan wajahmu untuk agama yang benar, sebelum datang hari yang tidak akan 
dihindarkan dari Allah pada hari itu. (43)
{Kemudian siapkan wajah Anda untuk agama yang berharga.}
[Roma: 43]
Maksud saya, yakinlah, ya Muhammad, dan mengabdikan diri Anda untuk menyembah Allah 
karena saya menjanjikan kemenangan kepada Anda, dan saya menjawab Anda ketika saya berkata: 
“Ya Allah, tingkatkan penderitaan Anda pada Mudar, dan jadikanlah tahun-tahun bagi mereka 
seperti tahun-tahun Yusuf. .”
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77]
Artinya: Barang siapa yang tidak menerima azab dunia akan menerima azab akhirat
Dan dia berkata:
{Lalu luruskan wajahmu}
[Roma: 43]



Karena wajah adalah objek kehormatan, tuan manusia, dan tempat kebanggaan di dalamnya, dengan 
bukti bahwa sujud dan penyerahan kepada Allah SWT dilakukan dengan meletakkan wajah ini di 
tanah; Karena itu, ketika Anda mengirim pesan kepada seseorang atau memberinya perintah untuk 
melakukannya dengan kaki, tangan, lidah, atau salah satu anggota tubuhnya, Anda berkata 
kepadanya: Saya harap Anda akan memutihkan wajah saya; Karena wajah adalah tuannya
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Semuanya fana kecuali Wajah-Nya}
[Cerita: 88]
Karena kamu tidak mengetahui ciri-ciri orang kecuali dari wajahnya, dan barang siapa yang ingin 
menyamarkan atau menyembunyikan kepribadiannya hanya menutupi matanya, lalu bagaimana jika 
kamu menutupi seluruh wajahnya, dan kamu tidak mengenal orang itu dari punggungnya, juga 
tidak. dari bahunya, atau dari kakinya, tetapi kamu mengenalnya dari wajahnya, dan mereka 
berkata: Fulan adalah hak manusia. Atau dia memiliki prestise di antara orang-orang, semua dalam 
hal wajahnya
Dan selama itu khusus untuk wajah, dan itu adalah hal yang paling mulia pada Anda, maka semua 
anggota badan dimaksudkan dari pintu pertama, sehingga mereka tunduk pada wajah, maka artinya: 
Tegakkan tangan Anda di apa yang Allah memerintahkan kamu untuk mengerjakannya, dan kakimu 
dalam apa yang diperintahkan Allah kepadamu, dan hatimu dalam apa yang diperintahkan Allah 
kepadamu, dan matamu dalam apa yang diperintahkan Allah kepadamu untuk melihatnya.
dll
Artinya: raih kesempatan hidup Anda
{sebelum hari itu tiba}
[Roma: 43]
Ini hari kiamat
{Tidak ada kata berpaling dari Allah}
[Roma: 43]
Artinya: bahwa ketika Allah membawanya, tidak ada yang dapat mengambilnya kembali dari Allah, 
atau mengambilnya dari tangannya, atau mencegahnya membawanya, atau bahwa ketika masalah 
itu diputuskan, dia tidak kembali dan tidak kembali kepadanya.
kata
{Dari Allah}
[Roma: 43]
Beri kami dua arti, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11]
Bagaimana para penafsir dapat melindunginya dari perintah Allah? Mereka berkata: Pengalih 
perhatian mereka terhadap hafalan adalah perintah yang awalnya dikeluarkan oleh Allah, dan 
berdasarkan perintah-Nya untuk menghafal
Dan berkata:
{hari itu}
[Roma: 43]
Artinya: Pada hari yang tidak ditolak oleh Allah
{Mereka retak}
[Roma: 43]
yaitu, mereka yang bergabung untuk berperang melawan Anda, untuk memusuhi dan menyakiti 



Anda, dan menjadi fanatik terhadap Anda.
{Mereka retak}
[Roma: 43]
Artinya, mereka berpisah satu sama lain, dan berpisah, dan masalah ini telah disebutkan dalam 
banyak ayat
Dan pembedanya adalah iman dan kekafiran, yaitu: celaka dan bahagia, atau pembedaan itu pada 
orang-orang yang keras kepala dan mengikuti pengikutnya ke dalam kemusyrikan, sehingga 
masing-masing mengingkari yang lain, sebagaimana firman Allah SWT:
{Ketika mereka yang diikuti tidak mengakui mereka yang diikuti}
[Al-Baqarah: 166]
Kemudian beliau mengatakan kebenaran untuk menjelaskan kepada kita bahwa perbedaan di 
akhirat penyebabnya, dan alasannya adalah apa yang terjadi di dunia ini, karena Allah SWT tidak 
menganiaya siapa pun, lalu dia berkata setelah itu:
{Barang siapa yang kafir, maka kekafirannya ada padanya, dan barang siapa yang kafir.}
(3377) Barang siapa yang kafir, maka hujatannya akan menimpanya, dan barang siapa mengerjakan 
amal saleh, maka bagi diri mereka sendirilah mereka akan diberi petunjuk. Dan dia yang percaya 
memiliki imannya
Setelah dia menjelaskan bukti yang jelas tentang keesaannya di alam semesta, dan keesaannya di 
dalam dirinya, Maha Suci Dia, dan menjelaskan bukti kosmis dalam segala bentuknya sebagai bukti 
dan argumen, dan memberikan contoh dan rincian setelah itu, dia berkata: Saya akan memberi tahu 
Anda bahwa Anda telah menjadi orang pilihan, yaitu: Saya menciptakan di dalam Anda pilihan 
dalam tugas sehingga saya tidak mengalahkan siapa pun untuk percaya kepada saya.
Dan penciptaan pilihan dalam amanah setelah penaklukan di non-perintah menunjukkan bahwa 
Allah SWT tidak ingin dari hamba-hamba-Nya cetakan yang memerintahkan perintah kezaliman, 
melainkan Dia ingin menarik orang dengan cinta mereka untuk Yang Esa.
Jika tidak, akan mungkin baginya untuk menciptakan mereka semua dengan petunjuk, dan untuk 
menciptakan mereka dalam bentuk yang tidak mampu kekufuran, dan yang mengarah pada ketaatan 
di bawah paksaan, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa dalam sebuah kisah tentang langit dan 
bumi:
{Kami datang patuh}
[terpisah: 11]
Ini menjelaskan kepada kita integritas penciptaan pilihan pada orang
Dan kebenaran - Yang Mahakuasa - ketika dia berbicara tentang masalah ini dengan jelas 
mengatakan:
{Sungguh, kami menawarkan kepercayaan kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi mereka 
menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Pesta: 72]
Dan arogansi di sini bukanlah arogansi atas kehendak Allah, melainkan mereka menempatkan diri 
mereka pada posisi alami, dan mereka berkata: Tidak untuk membawa amanah; Karena kami tidak 
mengasuransikan diri dan tidak menjamin mereka saat tampil
Begitu pula dengan Ibnu Aghyar, ia boleh saja membawa amanah dan menjamin kinerjanya pada 
saat tabah, tetapi ia tidak menjamin dirinya sendiri ketika melaksanakannya. Dia bermaksud untuk 
tampil, tetapi waktunya tiba dan dia tidak bisa, dan yang lain menghargai tanggung jawab ini dan 
menolak untuk memikul kepercayaan, dan ini adalah orang bijak yang menghargai keadaan dan 
keadaan yang berubah.
Diketahui bahwa kepercayaan tidak didokumentasikan, jadi jika Anda menulis dan bersaksi, maka 



itu bukan lagi kepercayaan.
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan sebuah kisah tentang langit, bumi dan gunung-gunung
{Kemudian mereka menolak untuk membawanya dan mengasihaninya.}
[Pesta: 72]
Karena mereka menghargai tanggung jawabnya, adapun orangnya, dia diekspos untuk memikulnya 
dan berkata: Saya punya pikiran untuk dipikirkan, dan saya memilih di antara alternatif, dan saya 
akan melakukannya, jadi mereka menjamin waktu ketahanan, tetapi mereka melakukannya tidak 
menjamin waktu pertunjukan, jadi dia menganiaya dirinya sendiri dan mengabaikan fakta-faktanya
{Dan manusia membawanya karena dia tidak adil dan bodoh.}
[Pesta: 72]
Dia tidak adil terhadap dirinya sendiri, tidak mengetahui apa yang mungkin terjadi padanya dari 
orang-orang bukan Yahudi
Selama seseorang adalah Ibn Aghyar, dia tidak terbukti dalam kondisi apa pun. Itulah sebabnya 
kami berkata: Jika seseorang mendaki gunung ke puncaknya sementara dia adalah putra Aghyar, dia 
tidak punya pilihan selain turun, dan orang bijak khawatir bahwa berkah akan lengkap bagi mereka. 
Karena setelah selesai tidak ada apa-apa selain pengurangan, seperti yang dikatakan penyair: Jika 
sesuatu selesai, kekurangannya tampaknya menunggu kematiannya. Jika dikatakan, itu akan selesai. 
Jika Anda berkata: Mengapa Allah menciptakan pilihan pada manusia dan bukan pada ras yang 
melayaninya dari benda mati, tumbuhan dan hewan? Kami berkata: Tepati, dan pahami bahwa dia 
juga diberi pilihan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya kami telah memberikan amanah kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi 
mereka menolak untuk menanggungnya dan berbelas kasih}
[Pesta: 72]
Jadi: ras-ras ini juga diberi pilihan, tetapi mereka membuat satu pilihan yang mencukupi mereka 
dengan semua pilihan, jadi dia berkata: Ya Tuhan, kami ingin kami ditundukkan pada apa pun yang 
Anda inginkan.
Dan karena kami terpilih, Allah SWT memberi kami kasus ini:}
Barang siapa yang kafir, maka kekafirannya ada padanya
{[Al-Rum: 44]
Kata (padanya) menunjukkan utang dan beban, dan (nya) menunjukkan manfaat, jadi jika kita 
sampai pada kebalikannya dengan mengatakan: Dan barang siapa yang beriman memiliki imannya, 
seperti dalam:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[sarapan: 13-14]
Tapi Al-Qur'an tidak datang dengan pengembalian ini, melainkan diubah menjadi masalah lain:}
Dan barang siapa mengerjakan amal saleh, maka untuk diri mereka sendirilah mereka membuka 
jalan.
{[Al-Rum: 44]
Mengapa? Mereka berkata: Karena manfaat iman adalah bahwa Anda percaya pada keberadaan 
Allah yang tunggal, mampu, yaitu Allah, sehingga Anda percaya kepada-Nya. Oleh karena itu, 
ketika Anda mencari tugas apa pun, jangan melihat penyebabnya dan katakan: Dia menugaskan 
saya ini dan itu, alasan penugasan dan kebijaksanaannya ada di sisi-Nya, Yang Maha Tinggi.
Jika kita katakan, misalnya: Hikmah puasa adalah orang kaya merasakan dan merasakan sakitnya 
kecemasan dan kasihan pada orang miskin, apakah ini berarti orang miskin tidak berpuasa? Jadi: Ini 
bukan hikmah puasa, dan lebih tepat dikatakan: Aku berpuasa; Karena Allah menghendaki saya 
berpuasa, dan hikmah puasa bagi-Nya adalah



Kami mewakili itu, dan kepada Allah SWT adalah cita-cita: Ketika Anda mengeluh sakit atau sakit, 
Anda meminta dokter yang terampil dan khusus sampai Anda mencapainya, dan kemudian tugas 
pikiran Anda berakhir, sehingga Anda menempatkan diri Anda di tangannya. untuk memeriksa 
Anda, mendiagnosis penyakit Anda, dan menulis obat untuk Anda, jadi jangan menentangnya 
dalam hal apa pun, dan jangan tanyakan mengapa dia menulis obat ini.
Misalnya, jika seorang pengunjung bertanya kepada Anda: Mengapa Anda minum obat ini? Jangan 
katakan: karena sifatnya ini dan itu, dan dari interaksinya dengan ini dan itu. Sebaliknya, Anda 
mengatakan: karena dokter meresepkannya kepada saya, meskipun dokter adalah manusia yang 
mungkin membuat kesalahan, dan ia mungkin menulis Anda obat, atau memberi Anda suntikan 
yang akan memulihkan Anda, namun Anda memberinya apa yang dianggapnya tepat bagi Anda, 
jadi jika Anda tidak membicarakan Dokter itu salah, lalu bagaimana Anda membicarakan apa yang 
telah Allah paksakan kepada Anda dan meminta alasan untuk semuanya? Dan tidak ada yang 
membicarakan sebab-sebab sesuatu kecuali yang sama, maka dokter itu tidak membicarakannya 
dengan dokter seperti dia.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita penyebab iman - bukan iman itu sendiri - 
melainkan apa yang dihasilkan darinya dalam ketaatan pada perintah Allah ini, dan pada mematuhi 
perintah ini kebaikan alam semesta mengikuti, dengan bukti bahwa Allah meminta orang-orang 
beriman untuk menyebarkan dakwah, menyampaikannya, dan memerangi orang-orang yang 
menentangnya dan mencegah mereka mempostingnya
Pedang itu tidak terkenal dalam Islam kecuali untuk melindungi risalah panggilan.
Tapi selama Islam telah menaklukkan negara, itu harus menang, dan semua orang harus berjalan 
dengannya di jalan Allah, sehingga orang-orang kafir dan orang-orang yang tidak beragama akan 
memiliki apa yang menjadi pemilik agama.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan hukumnya mengatur apakah Anda percaya 
atau tidak; Karena kebaikan alam semesta hanya dengan hukum-hukum ini
Jadi: Anda bebas, percaya atau tidak, tetapi wajib bagi mereka yang percaya untuk melindungi 
panggilan dalam pesan, kemudian membiarkan orang-orang itu bebas.
Jadi: dasar iman adalah untuk kebenaran khilafah, dan Allah SWT tidak peduli apakah Anda 
percaya atau tidak, selama pendekatan khilafah di tempat, dan pendekatan ini bermanfaat bagi 
orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, jika iman mendidik seseorang untuk melakukan 
kebaikan dan kebajikan saja, orang kafir harus mendapat manfaat dari kebaikan ini
Dan apakah Syariah berkata kepada orang mukmin: Jangan mencuri dari orang mukmin? Tidak, 
tetapi juga jangan mencuri dari orang kafir
Dll, semua orang sama di jalan Allah
Dan di dalam Al-Qur'an ada sebuah ayat yang harus kita perhatikan, dan ketahuilah orang-orang 
kafir didalamnya, agar mereka mengetahui bahwa iman hanya melindungi kepentingan semua 
orang. Ini adalah firman Yang Mahakuasa:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, agar kamu dapat 
memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan janganlah 
kamu menipu orang-orang yang berkhianat.}
[Wanita: 105-106]
Artinya: Jika Anda berpikir untuk mendukung pengkhianat, mohon ampun kepada Allah untuk ini
{Allah tidak menyukai pengkhianat yang berdosa.}
[Wanita: 107]
Bahkan jika dia percaya
Dan ayat ini memiliki kisah yang terkenal, yaitu kisah seorang Yahudi, Zaid bin Al-Samin, dan 



Tohmah bin Abiriq datang - dan dia adalah seorang yang beriman - dan berkata: Wahai Zaid, 
ambillah perisai ini sebagai amanah bersamamu, jadi Zaid menerimanya. Jejak tepung ada di 
perisai, dan ketika Ibn al-Nu'man mencari perisainya, jejak tepung di rumah Ibn al-Samin, seorang 
Yahudi, menuduhnya mencurinya.
Kemudian mereka membawanya ke Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, untuk mengadili kasusnya.
Dan pada saat itu, dia mendapat kehormatan bagi umat Islam untuk mencuri salah satu dari mereka, 
dan bagi orang-orang Yahudi untuk mengambilnya secara memalukan di kanan mereka, dan Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengambil alih masalah itu. di 
kepalanya, dan jika dia menghakimi seorang Muslim, orang-orang Yahudi menganggapnya sebagai 
argumen, dan jika dia menghakimi seorang Muslim, itu adalah cacat dan penghinaan dalam agama, 
maka Tuhannya membantunya dengan ayat ini:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan benar, agar kamu memutuskan di 
antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu, dan jangan kamu berkhianat.}
[Wanita: 105]
Dia berkata: Di antara orang-orang, tidak hanya di antara orang-orang yang beriman
dan arti dari
{Dan jangan menjadi lawan para pengkhianat}
[Wanita: 105]
Ada yang mengatakan: Jangan bertengkar dengan pengkhianat agar dia tidak menganiaya kamu. 
Sebaliknya, yang dimaksud adalah: Jangan menjadi lawan yang menguntungkannya.
{Dan mohon ampun kepada Allah}
[Wanita: 106]
Jika masalah Islam dan citranya di kalangan non-Muslim muncul pada Anda; Karena Allah dalam 
prinsip reformasi tidak mencintai setiap pengkhianat yang berdosa
Jika orang-orang non-Muslim mengetahui masalah ini, dan mengetahui bahwa Allah SWT telah 
membenarkan keputusan bagi orang-orang yang beriman, dan mengumumkannya kepada 
Rasulullah, dan memutuskan bahwa kebenaran adalah kebenaran, dan semua orang ada di 
hadapannya, baik yang mukmin dan kafir, mereka akan tahu bahwa Islam adalah agama yang benar 
dan akan menerimanya, itulah sebabnya Nabi, saw, keluarga dan para sahabatnya mengatakan Dia 
berkata: "Barang siapa berteman dengan seorang dhimmi, aku akan menjadi lawannya di hari 
kiamat.”
Karena jika Anda menghinanya, menganiayanya, atau mengancamnya dalam hidup, kehormatan, 
atau uangnya, itu akan menjadi alasan baginya untuk tidak percaya. Sebaliknya, adalah kepentingan 
saya untuk menjauh darinya, tetapi jika Anda memperlakukannya dengan kebenaran, kebaikan dan 
kebaikan untuk kebaikannya terhadap Islam, dan membuatnya menegur dirinya sendiri karena tidak 
menjadi seorang Muslim.
Itulah sebabnya kami telah mengatakan: Tuan kami Ibrahim - atas Nabi kami dan atas dia doa 
terbaik dan damai - datang kepada seorang pria dan menghina dia bahwa dia bukan seorang 
Muslim. Ibrahim tidak menerima untuk menambahkannya karena dia bertentangan dengan 
agamamu, dan aku menerimanya seumur hidupku dan dia kafir kepadaku.
Abraham bergegas di belakang pria itu sampai dia menyusulnya dan menenangkannya. Pria itu 
berkata: Apa yang terjadi, Anda mengusir saya dan menegur saya beberapa waktu yang lalu? Dia 
berkata: Tuhanku telah menegurku karena urusanmu. Pria itu berkata: Seorang Tuhan menegur para 
nabi-Nya tentang musuh-musuhnya karena fakta bahwa dia harus disembah.
Tiada Tuhan selain Allah, Ibrahim adalah Utusan Allah



Jadi, kami memahami dari sini bahwa perbuatan baik diperlukan oleh iman, dan jika Anda percaya 
kepada Allah untuk mengambil hukum darinya dan Anda yakin bahwa dia adalah Allah yang benar, 
maka tidak masalah setelah itu apakah Anda percaya atau tidak. meyakini. Yang penting adalah 
aturan kebenaran di alam semesta dan dalam pergerakan kehidupan. Itulah sebabnya dia tidak 
mengatakan, dan barang siapa yang beriman memiliki imannya, seolah-olah yang dimaksud dengan 
iman adalah perbuatan.}
Dan barang siapa mengerjakan amal saleh, maka untuk diri mereka sendirilah mereka membuka 
jalan.
{[Al-Rum: 44]
Karena dia tidak berbuat baik kecuali dia adalah orang yang beriman
Kami mencatat di sini bahwa ayat tersebut berbicara tentang bentuk tunggal:}
Barang siapa yang kafir, maka kekafirannya ada padanya, dan barang siapa yang mengerjakan 
kebajikan
{[Al-Rum: 44]
Kemudian berubah menjadi jamak
untuk diri mereka sendiri mereka membuka
{[Al-Rum: 44]
Dia tidak mengatakan: Dia mengaspal sendiri, jadi mengapa? Mereka berkata: Karena orang yang 
mengerjakan amal saleh tidak melakukannya untuk dirinya sendiri, tetapi untuk dia dan 
keturunannya setelah dia, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman, Kami akan 
menggabungkan mereka dengan keturunan mereka}
[Fase: 21]
Jadi: Ketika dia berbicara tentang iman, dia datang dalam bentuk tunggal, dan ketika dia berbicara 
tentang pahala, dia datang dalam bentuk jamak
Sama seperti perbuatan baik datang dari orang itu sendiri, dan dia menerimanya dari orang lain, dan 
kata (siapa) di sini cocok untuk kualitas tunggal, ganda, dan jamak, dan itu menggantikan semua 
kata benda yang terhubung dengan mengatakan: siapa pun datang kepadamu, hormati dia, dan siapa 
pun yang datang kepadamu, hormati dia, dan siapa pun yang datang kepadamu, hormati mereka, 
dan siapa pun yang datang kepadamu, hormati mereka.
dll
Demikian juga dalam ayat ini, 'man' digunakan untuk menunjukkan bentuk tunggal dan jamak
Dan renungkan firman-Nya:
{Jadi ketika Anda memasuki rumah, sapalah diri Anda sendiri.}
[An-Nur: 61]
Apakah orang tersebut percaya diri? Mereka menjawab: Ya, karena orang-orang mukmin itu satu 
hal, jika Anda menyapa salah satu dari mereka, seolah-olah Anda menyapa semua orang, dan juga 
jika Anda mengatakan kepada teman Anda, "Assalamu'alaikum," dia menjawab Anda: "Dan 
Assalamualaikum”, seolah-olah Anda menyapa diri sendiri.
dan artinya}
mereka membuka
{[Al-Rum: 44]
Diambil dari buaian, yaitu tempat tidur anak, dan anak itu tidak menggendongnya, tidak 
menidurkannya, atau mempersiapkannya, dan dia harus memiliki dada yang empuk untuk 
membuatkan ayunannya, membuatnya nyaman, dan mempersiapkannya . Ibn al-Husain berkata: 
Suatu perbuatan baik mendahului pemiliknya ke surga untuk menyiapkan tempat tidurnya 



untuknya, seperti seorang hamba membuat tempat tidurnya untuk salah satu dari kalian.
Itulah sebabnya kami telah mengatakan: Mereka yang lebih memilih diri mereka sendiri lebih 
memilih yang fana untuk menyelamatkan mereka di sisa, dan "Guru kami, Rasulullah, shalawat dan 
salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, ketika kambing diberikan kepadanya, kembali 
untuk bertanya kepada Ibu Mukminin Aisha tentang dia, dan dia berkata kepadanya: "Apa yang 
kamu lakukan dengan kambing itu?" Dia berkata: Semuanya pergi kecuali bahunya, artinya: Dia 
bersedekah kecuali bahunya, jadi tuan kita, Rasulullah berkata: "Sesungguhnya semuanya tersisa 
kecuali bahunya."
Dan dalam hadits lain: “Wahai anak Adam, kamu berkata: Uangku adalah uangku, dan apakah 
kamu memiliki uangmu kecuali apa yang kamu pakai dan aus, atau makan dan berakhir dalam 
sedekah, atau bersedekah dan menyimpan."
Dan Imam Ali radhiyallahu 'anhu ditanya oleh seseorang: Apakah saya dari orang-orang dunia ini, 
atau dari orang-orang akhirat? Imam berkata: Anda memiliki jawabannya. Dia berkata: Bagaimana? 
Dia berkata: Seandainya seseorang datang kepada Anda dengan hadiah, dan yang lain meminta 
Anda untuk bersedekah, lalu siapa di antara mereka yang Anda inginkan? Jika Anda mencari 
hadiah, maka Anda adalah orang-orang dunia, dan jika Anda mencari orang yang mencari sedekah, 
maka Anda adalah orang-orang di akhirat.
Yang demikian itu karena seseorang mencintai apa yang menopangnya, kekasihnya, jika dia dari 
dunia, dia mencintai apa yang menopangnya untuknya, dan jika dia dari orang akhirat, dia 
mencintai orang yang menopangnya di akhirat.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan mengapa mereka mempersiapkan diri:}
untuk memberi balasan kepada orang-orang yang beriman
{
(/3378) Agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dari karunia-Nya bahwa Dia tidak menyukai orang-orang kafir (45) Dia menyebutkan iman di sini 
dan berkata
{supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman}
[rum: 45]
Kemudian
{dan melakukan perbuatan benar}
[rum: 45]
Agar tidak ada yang mengira bahwa perbuatan baik dapat menghilangkan iman
Ini adalah pertanyaan yang telah menyibukkan banyak filosof, dengan mengatakan: Bagaimana 
mungkin seorang kafir yang melakukan perbuatan baik tidak diberi pahala untuk itu? Kami katakan 
kepadanya: Dia akan diberi pahala dan pahala atas perbuatan baiknya, tetapi di dunia ini; Karena 
dia tidak bekerja untuk Allah, melainkan bekerja untuk ketenaran dan reputasi, dan dia mengambil 
dari mereka untuk menghormati, nafsu, dan untuk mengabadikan ingatannya, dan patung-patung 
didirikan untuk mereka.
dst. Adapun pahala akhirat adalah bagi orang yang bekerja semata-mata karena Allah
Dan Al-Qur'an mengingatkan kita untuk masalah ini dan mengatakan: Waspadalah terhadap menipu 
orang-orang yang melakukan perbuatan duniawi:
{Dan Kami sampai kepada apa yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan debu itu bertebaran.}
[Al-Furqan: 23]
Dan itu datang dalam hadits: “Kamu melakukannya seperti yang dikatakan, dan dikatakan: Ya, saya 
membangun sebuah masjid, tetapi saya menulis di atasnya: Itu dibangun oleh si fulan, dan fulan. 
menghormati pembukaan.



Dan lain-lain, maka tunggu apa lagi setelah itu, karena Tuhanmu menghendaki amal saleh demi-
Nya, sebagaimana disebutkan dalam hadits: “Dan seorang laki-laki yang bersedekah lalu 
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang tangan kanannya telah 
melakukannya.”
Allah SWT berfirman:
{supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman}
[rum: 45]
Ini menunjukkan bahwa suatu perbuatan baik, jika benar benar, bermanfaat bagi pemiliknya di 
dunia ini, tetapi tidak bermanfaat baginya di akhirat kecuali jika itu berasal dari iman kepada Allah.
Dan firman-Nya:
{oleh kasih karunia-Nya}
[rum: 45]
Artinya, dengan karunia Allah, sehingga tidak ada yang tertipu oleh tindakannya, dan berpikir 
bahwa dia telah diselamatkan olehnya.
{oleh kasih karunia-Nya}
[rum: 45]
Dan suatu kali dia berkata:
{Masukkan Surga untuk apa yang biasa Anda lakukan}
[Lebah: 32]
Artinya: Itu adalah hak bagimu atas pekerjaan yang telah kamu kerjakan, maka apakah surga itu hak 
orang-orang yang beriman ataukah nikmat dari Allah? Dan kami berkata: Pekerjaan yang diminta 
Allah sebagai tugas dari orang-orang yang beriman kepada-Nya adalah milik siapa? Ini bermanfaat 
bagi manusia, dan Allah tidak mengambil manfaat darinya dalam hal apa pun; Karena Allah SWT 
memiliki sifat-sifat kesempurnaan mutlak sebelum Dia menciptakan ciptaan
Itulah sebabnya dia berkata dalam hadits Qudsi: “Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari Anda 
dan yang terakhir dari Anda, orang-orang Anda dan jin Anda berada di hati yang saleh dari salah 
satu dari Anda, itu tidak akan menambah kepemilikan saya sebanyak sayap nyamuk, dan jika yang 
pertama dari kalian dan yang terakhir dari kalian, laki-laki dan jin kalian berada di hati yang paling 
jahat dari salah satu dari kalian, itu tidak akan mengurangi kepemilikan saya.” Sebanyak sayap 
nyamuk, dan jika yang pertama dari Anda dan yang terakhir dari Anda dan orang-orang Anda dan 
jin Anda berkumpul di satu pesawat, maka masing-masing mengajukan pertanyaannya kepada saya, 
dan saya memberikannya kepadanya, itu tidak akan mengurangi apa yang saya miliki kecuali 
seperti tusukan jarum jika salah seorang di antara kalian mencelupkannya ke dalam laut, karena aku 
adalah kuda Majid dan aku menemukan, pemberianku adalah ucapan, dan siksaanku adalah ucapan, 
tetapi perintahku adalah sesuatu jika aku ingin dia mengatakannya. dia: Jadilah, dan dia.
Mahakuasa berkata:
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Lebah: 96]
Jadi: tindakan yang ditugaskan adalah untuk kebaikan orang itu sendiri, bahkan jika itu tampak 
sebagai pembatasan kebebasannya. Misalnya, dia ingin mencuri untuk menambah uangnya, maka 
kami pegang tangannya, cegah dia dan katakan kepadanya: Waspadalah bahwa kami mencegah 
Anda mencuri dan Anda adalah satu, dan kami mencegah semua orang mencuri dari Anda, maka 
Anda yang diuntungkan dari pendekatan Allah, jadi jangan lihat apa yang diambil tugas dari Anda, 
tetapi lihat apa yang diberikan tugas ini kepada Anda dari orang lain
Selama tugas itu adalah untuk kepentinganmu dan untuk kebaikanmu, maka jika Allah 
membalasmu setelah itu, maka itu adalah rahmat Allah atasmu, seperti yang kamu katakan kepada 



anakmu misalnya; Jika Anda unggul, saya akan memberi Anda ini dan itu, meskipun dia adalah 
penerima keunggulan, maka hadiahnya akan menjadi karunia setelah itu.
Demikian juga, Maha Suci dan Maha Suci Dia, mencintai hamba-Nya untuk menyempurnakan 
pekerjaannya, dan berjuang di dalamnya; Maka dia memberinya pahala untuk itu meskipun kita 
adalah penerima manfaat dari itu
Mahakuasa berkata:
{Pada hari itu Allah akan membalas mereka agama mereka yang benar}
[An-Nur: 25]
Dia menjadikannya hak atas-Nya, Maha Suci Dia, sebagaimana Dia berfirman:
{Dan itu adalah tugas kita untuk membantu orang percaya}
[Roma: 47]
Dan jika kita mencari kata "benar" secara filosofis, kita akan menemukan bahwa setiap hak Anda 
sesuai dengan kewajiban pada orang lain, jadi itu bukan hak untuk Anda kecuali itu adalah 
kewajiban pada orang lain, karena hak Anda di sini adalah kewajiban, maka, atas Allah SWT, tetapi 
kewajiban mengharuskan kewajiban, jadi siapa yang wajib kepada Allah? Bukan siapa-siapa; 
Karena Dia, Maha Suci-Nya, memerintahkannya atas diri-Nya sendiri
Maka: Hak yang Dia jadikan untukmu adalah keutamaan dari-Nya, dan haknya adalah Dia 
menjadikanmu hak, seperti orang yang tidak berhak atas warisan, maka orang itu lebih memilih dia 
dalam warisan dan menjadikannya wasiat. bahwa ia menulis untuknya, sehingga menjadi hak wajib 
baginya untuk menuntut secara sah dari ahli waris; Karena pewaris lebih suka dan menjadikannya 
haknya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia tidak mencintai orang-orang kafir
{[Al-Rum: 45]
Kita perhatikan dalam ayat yang berbicara tentang pahala orang-orang beriman, jadi apa 
kesempatan untuk menyebutkan orang-orang kafir di sini? Mereka berkata: Karena Allah SWT 
ingin menarik perhatian hambanya yang kafir kepada iman dan kelebihannya, seolah-olah dia 
berkata kepadanya: Iman untuk menerima pahala ini.
Sebuah contoh dari ini - dan Allah adalah yang ideal - adalah seorang pria yang memiliki tiga anak 
dan menjanjikan mereka hadiah untuk semua orang yang berhasil dalam studinya, sehingga akhir 
tahun datang dan dua berhasil, dan masing-masing dari mereka mengambil hadiahnya, dan sang 
ayah menderita untuk ketiga kalinya yang gagal dan berharap dia seperti kedua saudaranya
Demikian juga, Yang Mahakuasa tidak mencintai orang-orang kafir; Karena dia mencintai semua 
ciptaan untuk menjadi orang percaya untuk menerima pahala iman. Karena setiap orang adalah 
hamba-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, lebih penyayang kepada mereka daripada seorang ibu kepada 
anaknya, dan mereka adalah ciptaan dan keahliannya.
Dan itu datang dalam sebuah hadits ilahi: “Langit berkata: Ya Tuhan, izinkan saya untuk 
menjatuhkan selimut pada anak Adam, karena dia telah memberi makan kebaikan Anda dan 
mencegah rasa syukur Anda. Bagi saya untuk menunda anak Adam, dia telah mencicipi kebaikan 
Anda dan mencegah rasa terima kasih Anda, dan pelaut itu berkata: Ya Tuhan, izinkan saya 
menenggelamkan anak Adam, hanya untuk mencicipi kebaikan Anda dan mencegah terima kasih 
Anda
Apa yang dikatakan Tuhan Pencipta kepada semua orang? Dia berkata: “Tinggalkan aku dan siapa 
pun yang aku ciptakan, jika kamu menciptakan mereka, kamu akan menyayangi mereka. Jika 
mereka bertaubat kepada saya, saya adalah kekasih mereka, dan jika mereka tidak bertobat, saya 
adalah tabib mereka.”



Oleh karena itu, Allah SWT bergembira atas taubat hamba-Nya ketika dia kembali kepadanya 
setelah berpaling, dan guru kita, Rasulullah, memberi kita contoh untuk memperjelas masalah ini, 
dengan mengatakan: “Allah lebih senang dengan taubat-Nya. hamba yang setia dari pada salah 
seorang di antara kamu yang jatuh di atas untanya, dan dia telah menyesatkannya di padang gurun.”
Allah tidak mencintai orang-orang kafir karena mereka tidak layak menerima karunia ini, dan itu 
hanya karena Dia, Maha Suci-Nya, mencintai mereka dan menginginkan kebaikan dan pemberian-
Nya kepada mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia mengirimkan angin.
{
(/ 3379) Dan di antara tanda-tanda-Nya bahwa angin mengirimkan misionaris dan Iveqkm dari 
rahmat-Nya dan menjadi bahtera dengan perintah-Nya, Anda dapat mencari dari karunia makna 
(46) Lima dari Ya Ya untuk menyembah Allah
Mengibarkan angin sendirian adalah berkah, meneriakkannya dengan hujan adalah berkah, 
memimpin bahtera adalah berkah, dan mencari karunia Allah adalah berkah, maka mensyukuri 
semua ini adalah berkah lainnya.
Dan ayat-ayatnya: jamak dari sebuah ayat, dan seperti yang kami katakan: hal aneh yang harus 
menarik perhatian, dan bahwa seseorang tidak boleh kehilangan pandangannya untuk sekejap mata, 
dan dari itu kami mengatakan: Jadi- dan-begitulah sebuah ayat dalam kefasihan, atau sebuah ayat 
dalam keindahan.
dll.
Ayat-ayat tersebut diberi tiga makna: ayat-ayat kosmis yang menunjuk kepada Sang Pencipta, Maha 
Suci Dia, dan membuktikan kekuasaan Sang Pencipta.
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah malam dan siang dan matahari dan bulan}
[dipisahkan: 37]
Dan ayat-ayat yang berarti mukjizat yang menyertai para utusan; Untuk membuktikan kesungguhan 
mereka dalam berkomunikasi tentang Allah, maka ayat-ayat yang membawa syariat dan hukum-
hukumnya, dan ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia yang menyampaikan kepada kita tata cara Allah.
Dan ayat-ayat yang berarti mukjizat yang menyertai para utusan; Untuk membuktikan kesungguhan 
mereka dalam berkomunikasi tentang Allah, maka ayat-ayat yang membawa syariat dan hukum-
hukumnya, dan ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia yang menyampaikan kepada kita tata cara Allah.
Di sini, Yang Mahakuasa berbicara tentang ayat-ayat kosmik
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa 
kabar gembira.}
[Roma: 46]
Kata angin adalah jamak angin, dan angin di sini dalam arti umum: udara, yaitu jenis: udara diam
{Jika Dia menghendaki, angin akan dibius.}
[Al-Syura: 33]
Dan udara yang tenang mengganggu seseorang, karena membuatnya sulit untuk bernafas, jadi dia 
membawa udara ke dirinya sendiri, baik dengan tangannya atau dengan kipas angin.
Mengapa? Untuk memperbaharui oksigen di udara di sekitarnya sehingga bisa bernafas, dan udara 
datang sekali panas dan menyengat wajah, dan di lain waktu datang dengan angin sepoi-sepoi yang 
menyegarkan, dan datang badai dan merusak
dll
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, - seperti yang telah kami jelaskan - mengatur unsur-unsur 
kehidupan untuk penciptaan di bumi di: udara, lalu air, lalu makanan dalam urutan ini, dan sesuai 



dengan pentingnya bahan-bahan ini.
Udara adalah unsur terpenting dalam kehidupan makhluk hidup, karena seseorang tidak dapat 
bersabar dengannya kecuali sesaat, dengan jumlah menghirup dan menghembuskan napas.
Kemudian air, dan seseorang akan bersabar dengannya selama sepuluh hari
Kemudian makanlah dan bersabarlah selama sebulan
Oleh karena itu, adalah kebijaksanaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, bahwa Dia tidak memiliki 
udara untuk siapa pun. Karena seseorang bersabar dengannya dalam jangka waktu lama yang 
memungkinkan dia untuk mendapatkannya, dan menipunya, atau mungkin pemilik makanan akan 
melunakkan hatinya dan memberimu
Itulah sebabnya kami mendengar dari pernyataan yang mengancam: Demi Allah, saya akan 
menahan napas, seolah-olah operasi ini adalah hal yang paling parah yang bisa dilakukan; Karena 
Anda dapat mencegahnya dari air atau makanan dan dia tidak akan mati, tetapi jika Anda 
mencegahnya dari udara, itu adalah akhirnya, dan itu adalah cara pemusnahan tercepat, termudah 
dan paling tidak efektif bagi manusia, sehingga tidak mengakibatkan darah atau luka, hanya tisu 
basah dengan air.
Jadi, udara adalah unsur penting untuk hidup dan mati
Dan kami berkata: Jika udara terperangkap atau di tempat di mana oksigen tidak diperbarui, orang 
itu akan tertekan; Karena napasnya tertahan, tetapi jika bau busuk terjadi di tempat itu, Anda 
melihat semua orang mengaum: Buka jendela, mengapa? untuk menyegarkan udara
Oleh karena itu, mengirimkan angin dalam diri mereka sendiri adalah suatu berkah. Oleh karena itu, 
orang Arab mengetahui hujan sebelum terjadi dan memperkirakan jarak awan yang akan diguyur 
hujan di atasnya. Karena itu, kabar baik tentang hujan adalah berkah lain.
Dan dua berkah ini adalah pengiriman angin dan turunnya hujan, di mana manusia tidak ada 
hubungannya.}
dan semoga Dia memberimu rasa rahmat-Nya
{[Al-Rum: 46]
Yaitu: dengan hujan, adapun ayat astronomi.}
dan biarkan astronomi mengikuti perintahnya.
{[Al-Rum: 46]
Jadi dia menghubungkan aliran itu dengan bahtera karena manusia memiliki andil di dalamnya dan 
perbuatan, jadi dia adalah pembuat dan pengaturnya dengan perintah Allah.}
dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya dan agar kamu bersyukur
{[Al-Rum: 46]
Yaitu: Anda berjalan-jalan di laut untuk memancing dan mencari penghidupan, atau bahkan untuk 
piknik dan wisata
Jadi: ayat di mana manusia tidak ada hubungannya dikaitkan dengan Allah saja, dan jika manusia 
memiliki pekerjaan di dalamnya, itu dikaitkan dengan dia, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Apa yang Anda pikirkan tentang Tmanon * Atau, Apakah Anda Tkhalqouna Kami * Kami adalah 
pencipta takdir kematian kami di antara Anda dan apa yang kami Bmspoqan * tinggi yang kami 
ubah seperti Anda dan Nncikm dalam apa yang tidak Anda ketahui}
[Insiden: 58-61]
Maka Dia memberi kita nikmat hidup, lalu disebutkan apa yang menggerogotinya, agar kita tidak 
menerima hidup dengan sombong.
{Apakah Anda yang membuatnya, atau kami yang membuatnya?}
[Insiden: 59]
Dan tidak ada yang bisa mengatakan saya diciptakan



Adapun ayat Al-Harth, bajak dikaitkan dengan manusia. Karena karyanya banyak di ayat ini, di 
mana dia membajak, menabur dan menyiram
Dll Itulah sebabnya dia berkata dalam pencabutan berkah ini
{Jika Kami ingin, Kami akan membuatnya hancur.}
[Kejadian: 65]
Dan tegaskan perbuatan itu dengan celaan agar kamu tidak tertipu dengan pekerjaanmu dalam 
menanam
Adapun air, penekanan ini tidak disebutkan; Karena air adalah berkah yang tidak dapat 
dikendalikan oleh manusia. Jadi dia berkata dalam membantahnya
{Jika Kami menghendaki, Kami akan membuatnya pahit.}
[Insiden: 70]
tanpa konfirmasi
Berkat kelima:
dan semoga kamu bersyukur
{[Al-Rum: 46]
Dan berkah ini adalah harta dan batas dari segala berkah.
{Dan ketika Tuhanmu memberi izin, jika Anda bersyukur, saya akan meningkatkan Anda}
[Ibrahim: 7]
Setelah itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, menghibur Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan para sahabatnya:}
Dan kami telah mengutus sebelum kamu rasul-rasul kepada kaum mereka.
{
(/ 3380) Kami mengutus di hadapanmu rasul-rasul kepada kaumnya berdasarkan Vantqmna Fjahm 
dari mereka yang bersalah digunakan dan itu benar-benar kami orang-orang yang beriman (47) 
artinya: Wahai Muhammad, jika kamu lelah dalam panggilan, dan terima dari kesulitan dan 
kekeraskepalaan Quraisy dan pelecehan dan lihai dan Ita, kami tetap Nasrnak Ambil contoh 
saudara-saudaramu dari utusan sebelumnya, karena mereka mengalami hal yang sama seperti Anda 
terkena, jadi apakah kami menyerahkan Rasul kami kepada musuh-musuhnya? Jadi: yakinlah, 
mereka tidak akan mendapatkan apa pun dari Anda
dan arti dari
{Jadi mereka membawakan mereka bukti yang jelas.}
[Roma: 47]
Artinya: Ayat-ayat yang jelas yang membuktikan keikhlasan mereka dalam berkomunikasi tentang 
Allah, namun mereka tidak beriman dan berdusta
{Jadi Kami membalas dendam pada mereka yang melakukan kejahatan}
[Roma: 47]
Berikut adalah rangkuman suatu hal yang dapat dipahami dari konteksnya. Al-Qur'an tidak 
mengatakan bahwa mereka berbohong. Sebaliknya, itu datang dengan konsekuensi penolakan.
{Kami membalas dendam}
[Roma: 47]
Singkatnya ini jelas dalam kisah Hodhud Sulaiman, dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Pergi dengan buku saya ini dan berikan kepada mereka, lalu berpaling dari mereka dan lihat apa 
yang mereka kembalikan}
[Semut: 28]
Dan menghapus antara dua frase peristiwa yang dipahami dari konteksnya, dan ini adalah 
manifestasi dari kefasihan Al-Qur'an yang Mulia



Dan penyangkalan bangsa-bangsa sebelumnya terhadap ayat-ayat yang datang kepada mereka 
melalui tangan para rasul adalah bukti bahwa mereka adalah orang-orang yang korup, dan mereka 
ingin mengambil manfaat dari korupsi ini.
{Jadi Kami membalas dendam pada mereka yang melakukan kejahatan}
[Roma: 47]
Kemudian dia memutuskan masalah:
{Dan itu adalah tugas kita untuk membantu orang percaya}
[Roma: 47]
Dan Allah tidak akan mengutus seorang rasul, kemudian menyerahkannya kepada musuh-
musuhnya, atau meninggalkannya; Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
Dan kami telah mengatakan: Anda tidak boleh membicarakan tentara ini: apakah tentara ini jujur 
dalam membela Islam atau dia tidak jujur? Tetapi lihatlah hasilnya, jika dia menang, maka 
ketahuilah bahwa energi iman dalam dirinya adalah ikhlas, dan jika yang lain, maka dia harus 
mengkaji dirinya sendiri dan mencari makna kekalahan yang bertentangan dengan Islam dalam 
dirinya, karena jika dia adalah salah satu tentara Allah sebenarnya, dia akan mencapainya.
{Dan sesungguhnya, tentara Kami akan menang.}
[Safat: 173]
Dan tentara Allah tidak akan menang kecuali jika salah satu atribut prajurit dihilangkan dari mereka
Perhatikan, misalnya, apa yang terjadi dalam Perang Uhud, di mana umat Islam dikalahkan - 
meskipun kata kekalahan di sini bukan masalah penyelidikan karena pertempuran itu adalah 
perdebatan, dan mereka menang di awal, tetapi akhirnya tidak. bantuan mereka; Karena pemanah 
melanggar perintah Rasulullah, dan kekalahan setelah pelanggaran ini adalah wajar
Apakah engkau senang, hai Muslim, bahwa kaum Muslim menang setelah melanggar perintah 
Rasul mereka? Demi Allah, seandainya mereka menang meskipun menentang perintah Rasul 
mereka, maka setiap perintah Rasulullah akan dihina setelah itu, dan mereka akan berkata: Kami 
telah melanggar perintahnya dan kami telah menang.
Jadi ini berarti bahwa kaum Muslimin tidak dikalahkan, tetapi kekalahan di antara mereka 
dikalahkan, dan Islam menang dengan ketulusan prinsip-prinsipnya.
Demikian juga pada hari Hunain, di mana Allah berfirman,
{Dan pada Hari Hunayn, ketika Anda sangat terkesan dengan jumlah Anda}
[Pertobatan: 25]
Bahkan Al-Siddiq sendiri mengatakan: Kami tidak akan dikalahkan hari ini oleh beberapa orang, 
jadi masalahnya dimulai dengan kekalahan, tetapi masalahnya adalah seperti yang Anda katakan 
(Mereka menyulitkan Tuhan kita), lalu Dia menurunkan ketenangan kepada mereka, dan Allah 
SWT berkehendak untuk mengampuni mereka dalam kesalahan ini karena pertimbangan Abu Bakar
Allah SWT berfirman
{Dan itu adalah tugas kita untuk membantu orang percaya}
[Roma: 47]
Ya, kemenangan orang-orang mukmin adalah hak atas Allah, Dia, Maha Suci-Nya, telah 
mewajibkannya atas diri-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah yang mengutus}
(/ 3381) Allah yang mengirimkan angin mengangkat awan Phippsth di langit seperti yang Dia 



kehendaki dan kehendaki Anda melihat hujan datang, jika dipukul oleh siapa Dia kehendaki hamba-
Nya jika mereka bersukacita (48) Hak kepada Yang Mahakuasa memberi kita di sini sebuah 
memorandum rinci untuk proses pergerakan angin, awan pasar, dan menurunkan hujan Dan kata 
angin, ketika jamak, menunjukkan baik, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami mengirim angin untuk menyerbuki}
[Batu: 22]
Yaitu: tanaman diserbuki, sehingga mereka mengambil dari jantan dan dimasukkan ke dalam 
betina, dan terjadilah pembuahan, dan menakjubkan dalam proses ini bahwa Anda melihat jantan 
dan betina di tangkai yang sama, seperti pada tanaman jagung. Misalnya. Ada organ kewanitaan, 
dan dengan gerakan angin, butiran serbuk sari berhamburan dari atas dan turun ke rambut-rambut 
ini.
Oleh karena itu, kami perhatikan bahwa tongkat yang ditiup angin atau ke arah laut memiliki hasil 
yang lebih sedikit daripada tongkat yang mengikuti, mengapa? Karena angin membawa serbuk 
sarinya ke batang lain yang mengikutinya, dan hasilnya meningkat
Jika ada beberapa tumbuhan yang kita kenal jantan dan betinanya, seperti palem dan ara misalnya, 
lalu di mana jantan dan betina dalam gandum, atau jambu biji, atau pisang?
Dan ketika mereka mempelajari butir-butir serbuk sari ini, mereka menemukan bahwa setiap butir, 
tidak peduli seberapa kecil, memiliki silia kecil seperti bunga marigold yang dihamburkan oleh 
angin, dan udara membawanya ke tempat yang jauh; Itulah mengapa Anda melihat gunung dan 
gurun hijau setelah hujan, jadi siapa yang menabur benih ini di dalamnya? Ini adalah angin yang 
subur dengan kekuatan Sang Pencipta Yang Mahakuasa
Dan kami berhenti ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Jika dia mau, angin akan tenang dan dia akan tetap lamban di punggungnya.}
[Al-Syura: 33]
Yaitu: kapal yang bergerak dengan kekuatan angin tetap diam di permukaan air tanpa digerakkan 
oleh apapun. Jika saya katakan: Bagaimana kita memahami makna ini sekarang dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan yang telah membimbing kapal dengan tenaga uap, solar atau listrik, dan 
membuang angin? Dan kami katakan: Angin adalah salah satu arti dari udara, dan itu juga berarti 
kekuatan mutlak, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jangan bertengkar, jangan sampai Anda gagal, dan angin Anda hilang}
[Al-Anfal: 46]
Yaitu: kekuatanmu, karena angin berarti kekuatan dalam situasi apa pun, apakah itu digerakkan 
oleh angin atau oleh mesin, karena Dia mampu menenangkannya.
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa angin dalam arti kekuatan memiliki kekuatan langsung, 
dan kekuatan yang akan datang, instan berarti sekarang, dan datang nanti, serta setiap manusia dan 
segala sesuatu di alam semesta memiliki napas, angin, dan kimianya sendiri yang membedakannya. 
dari orang lain dan ini adalah tugas anjing polisi yang mencium bau terdakwa dan penjahat dalam 
kasus narkoba Misalnya, seseorang memiliki bau sekarang ketika dia ada, dan dia memiliki bau 
yang tetap di tempat bahkan setelah dia meninggalkannya
Oleh karena itu, Al-Qur'an mengajarkan kita bahwa angin adalah efek yang paling dapat diandalkan 
pada manusia, dan membaca tentang firman Yang Mahakuasa tentang Yusuf dan Yakub, saw:
{Pergi dengan baju saya ini, dan lemparkan ke wajah ayah saya, jadi dia akan melihat}
[Yusuf: 93]
Yusuf ada di Mesir, dan Yakub ada di tanah Palestina, jadi ketika kafilah itu dipisahkan oleh baju 
Yusuf, dan dia keluar dari jangkauan gedung-gedung yang mungkin menghalangi angin, kata 
Yakub



{Saya merasakan angin Yusuf}
[Yusuf: 94]
Jarak antara mereka
Dan jika anginnya tunggal, itu menunjukkan kejahatan, dan yang dimaksud dengan angin adalah 
angin datang dari sini dan angin dari sini
Ini memberi Anda oksigen di mana pun itu, dan memberi Anda keharuman parfum di alam semesta, 
sehingga memberi Anda manfaat
Dan jika anginnya tunggal, itu menunjukkan kejahatan, dan yang dimaksud angin adalah bahwa 
angin datang dari sini dan angin dari sini
Ini memberi Anda oksigen di mana pun itu, dan memberi Anda keharuman parfum di alam semesta, 
sehingga memberi Anda manfaat
Dan kami berkata: Benda-benda tetap telah memperoleh stabilitas dari kehadiran udara di semua 
aspek dan arahnya, dan jika Anda mengosongkan udara dari satu sisi bangunan, itu akan segera 
runtuh. Demikian pula jika angin datang sendiri-sendiri maka bersifat merusak dan mengandung 
kerusakan, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan sebagai imbalannya, ketika Kami mengirimkan kepada mereka angin steril}
[Al-Dhariyat: 41]
Dan dia berkata:
{dengan derit angin kencang}
[Lampiran: 6]
Allah SWT berfirman:
Allah yang mengirimkan angin
{[Al-Rum: 48]
Mengirim angin itu sendiri merupakan berkah.}
itu menimbulkan awan
{[Al-Rum: 48]
Mengaduk awan yaitu mengaduknya dan memindahkannya, dan ini adalah berkah lainnya
Awan adalah air yang menguap dari tanah dan berkumpul bersama di lapisan atmosfer, dan air 
hujan adalah air suling atas izin Allah, seperti halnya kita melakukan proses penyulingan di pabrik-
pabrik misalnya, maka hujan datang kepada kita dengan air tawar, albumen murni, yang 
pemeliharaan Sang Pencipta, Kemuliaan bagi-Nya, jatuh untuk kita tanpa kita sadari.
Dan jika penyulingan satu cangkir membutuhkan semua proses ini, dan semua biaya ini, bagaimana 
dengan air hujan? Kami telah mengatakan: Ini adalah dari kebijaksanaan Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia, bahwa Dia membuat tiga perempat dari tanah kering air untuk menampung patch penguapan 
untuk mencukupi seperempat sisanya. Untuk mengilustrasikannya, kami memberikan contoh 
segelas air ketika Anda meninggalkannya di atas meja, misalnya, dan ketika Anda menuangkannya 
ke lantai ruangan. Dalam kasus pertama, air tetap untuk waktu yang lama; Karena penguapannya 
sedikit, tetapi di sisi lain, ia menguap dengan cepat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dia menyebarkannya di langit seperti yang Dia kehendaki.
{[Al-Rum: 48]
Dan lihatlah kelancaran wasiat, karena hujan Allah mengalihkannya sesuai kehendak-Nya ke 
tempat-tempat yang membutuhkan hujan, dan anehnya ketika Allah SWT berkehendak untuk 
memberi rezeki kepada seseorang, Dia mungkin memberinya rezeki dari awan yang tidak 
melewatinya. negara, dan lihat misalnya ke sungai Nil, dari mana airnya berasal? Dan dimanakah 
turunnya hujan yang mengairi tanah sungai Nil dari awal sampai akhir? dan artinya}



dan menjadikannya sebagai singkong
{[Al-Rum: 48]
kesfa: jamak dari kesfa, yang merupakan bagian}
dan melihat pertanda
{[Al-Rum: 48]
hujan}
keluar melalui itu
{[Al-Rum: 48]
Yaitu: di antara awan-awan ini
}
Maka jika ia menimpakan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya hamba-hambanya, maka mereka 
bergembira
{[Al-Rum: 48]
Dan luka itu bisa langsung, sehingga hujan akan menimpa mereka secara langsung, atau mungkin 
tidak langsung karena tanahnya miring, sehingga hujan turun di satu tempat dan mengairi tempat 
lain, dan bahkan membawa kesuburan dan pertumbuhan padanya, sebagai Nil di masa lalu 
membawa lumpur dari Abyssinia ke Sudan dan Mesir.
Dan lumpur ini berlanjut dengan air sepanjang aliran Sungai Nil dan ke Damietta, jadi mengapa 
lumpur itu tidak diendapkan sepanjang jarak ini? Ia tidak mengendap karena gaya gaya air dan 
beratnya kemiringannya, sehingga lanau ini tidak mengendap dan tidak mengendap.
dan berkata:}
Jadi mereka bersukacita
{[Al-Rum: 48]
Karena ketika angin melewati mereka, itu memberi mereka kabar baik tentang hujan, dan ketika 
hujan, itu memberi mereka kabar baik tentang penanaman, pertumbuhan, kesuburan, dan kebaikan, 
sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Dan kamu melihat bumi tidak bernyawa, maka ketika Kami turunkan air ke atasnya, bumi itu 
bergetar dan mengembang dan bertunas dari setiap pasangan}
[Haji: 5]
Dan saya ingat ketika saya masih muda dan negara kita di sungai Nil, dan sungai Nil di depannya 
lebar, dan ada beberapa pulau yang ditanam orang, jadi saya ingat dulu kita menanam jagung, dan 
banjir datang dan menenggelamkan itu ketika masih hijau dan belum matang, dan orang-orang biasa 
pergi ke sana dan mengambilnya dengan perahu, dan saya melihat wanita-wanita bergembira dan 
gembira di wajah mereka, jadi saya bertanya kepada ayah saya, semoga Allah merahmatinya: 
Sungai Nil menenggelamkan tanaman
Mengapa wanita bernyanyi? Ayah saya sering tertawa dan berkata: Wanita menjerit karena sungai 
Nil menenggelamkan tanaman, dan ini adalah sumber kebaikan dan alasan kesuburan bumi. Saya 
membaca puisi ini, saya tahu mengapa wanita uling ketika sungai Nil membanjiri tanaman
Dan sukacita hujan datang sesuai dengan keadaan, jadi jika datang setelah putus asa, kekeringan 
dan kekeringan, kegembiraan lebih besar, dan kegembiraan lebih fasih di mana hujan datang tiba-
tiba.
Jadi mereka bersukacita
{[Al-Rum: 48]
Tapi kalau hujan dalam keadaan normal, aspirasinya kurang
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka sebelumnya



{
(3382) Dan jika mereka sebelum diturunkan kepada mereka di hadapan-Nya, mereka berpakaian 
(49)
{untuk memberanikan}
[Roma: 49]
Jika hujan datang kepada mereka setelah keputusasaan ini, kegembiraan mereka di dalamnya 
berlipat ganda
Para ulama memiliki jeda pada ayat ini. Karena dia telah mengulangi sebuah kata sebelumnya, dan 
dengan bermeditasi, kita menemukan artinya: sebelum itu turun ke atas mereka, dan jika mereka 
putus asa sebelum ini, maka ini adalah dua ciuman.
Kita harus memahami bahwa ada pengiriman angin yang menandakan hujan, dan ada pengiriman 
hujan, jadi ketika hujan turun, ada suku yang mengirim, jadi sebelum mengirim, mereka putus asa, 
dan setelah mengirim mereka berkata, “Mungkin tidak hujan.”
Jadi: di sini berapa banyak yang lalu? Sebelum mengunduh dan sebelum mengirim
Jadi artinya: mereka di hadapannya – yaitu sebelum hujan turun – sebelum ini mereka putus asa
(/ 3383) melihat efek dari rahmat Allah, bagaimana bumi setelah memberi hormat kematiannya 
kepada Mohi yang mati adalah atas segala sesuatu (50) jika Yang Mahakuasa ingin disimpulkan 
perspektif Bamahs di alam semesta tentang apa yang ingin dia ceritakan kami dari yang gaib dari 
kebangkitan dan hal-hal akhirat; Oleh karena itu, ia menjelaskan:
{Sungguh, yang menghidupkan orang mati, dan Dia Mampu melakukan segala sesuatu.}
[rum: 50]
Jadi dia menyebutkan dengan bumi kata kerja sekarang memberi kehidupan, dan kata kerja 
sekarang menunjukkan pembaruan dan kontinuitas, dan ini adalah proses yang masuk akal bagi 
kita.
Adapun kebangkitan orang mati, dia datang dengan nama Muhyi, dan nama itu menunjukkan bukti 
dari sifat tersebut. Untuk memastikan bahwa orang mati dibangkitkan, dan diketahui bahwa tidak 
ada yang meragukan kematian; Karena itu menjadi saksi bagi kami, tetapi kebangkitan itu 
diragukan bagi sebagian orang karena tersembunyi
Namun, Allah SWT berfirman tentang kematian:
{Kemudian, setelah itu, Anda akan mati.}
[The Believers: 15] Dia menegaskan masalah ini sekali dengan mengatakan, dan sekali dengan 
menyalahkan, dan kematian adalah kenyataan yang tidak kita sangkal, jadi mengapa semua 
pernyataan ini? Mereka berkata: Ya, itu adalah kenyataan yang tidak kami ragukan, tetapi itu adalah 
kenyataan yang diabaikan, sehingga seolah-olah mengabaikannya seperti mengingkari, dan jika 
Anda yakin akan hal itu, Anda tidak akan mengabaikannya.
Ketika dia menyebutkan kebangkitan, dia berkata:
{Kemudian Anda akan dibangkitkan pada Hari Kebangkitan}
[Orang-orang Percaya: 16]
Dia menegaskannya dengan satu kepastian, meskipun diragukan, seperti ketika bukti didirikan di 
atasnya, dia seharusnya tidak meragukannya; Oleh karena itu, dia tidak memastikannya 
sebagaimana dia mengkonfirmasi kematian, dan ketika kami mengabaikan bukti, itu perlu baginya 
untuk mengkonfirmasi kematian, jadi dia mengkonfirmasi kematian, dan dia tidak mengkonfirmasi 
kebangkitan.
dan arti dari
{melihat}
[rum: 50]



Soal melihat di sini bukan (fantasi) atau (untuk menonton) atau hiburan, karena kami mengatakan: 
Hal ini adalah masalah pertimbangan, artinya: tempat untuk penelitian dan penyelidikan untuk 
sampai pada kebenaran di dalamnya, dengan menimbang beberapa bukti atas yang lain.
Jadi: (lihat) yaitu: pertimbangan, pertimbangan dan perenungan; Karena kami ingin mengukur apa 
yang hilang dari kami dan apa yang ingin kami ceritakan tentang urusan akhirat dalam perspektif 
kami dari kebangkitan bumi setelah kematiannya.
Dalam ayat tersebut ada bukti baru dari bukti kekuatan dan kesatuan kebenaran, dan itu adalah bukti 
kosmik yang kita semua lihat, dan Kebenaran, Maha Suci Dia, mewarnai bukti untuk menarik 
makhluk ke kebesaran. Sang Pencipta sehingga Dia beriman kepada-Nya sebagai satu Allah, 
mahakuasa, mahakuasa, mahakuasa. Alam semesta dan pada diri mereka sendiri, janji bagi orang-
orang yang beriman, dan peringatan bagi orang-orang yang durhaka
Di sini juga, bukti kosmik disaksikan di alam semesta, untuk orang yang menghidupkan kembali 
bumi yang mati seperti yang Anda lihat (untuk menghidupkan kembali orang mati) di akhirat 
seperti yang dia katakan kepada Anda, datang dalam bentuk kata benda dari subjek yang 
menunjukkan buktinya. tentang karakter kebangkitan sebelum dia dihidupkan, seperti yang kita 
katakan: Anu adalah seorang penyair yang tidak memperoleh karakteristik ini karena dia 
mengatakan puisi, tetapi Dia hanya seorang penyair sebelum dia berkata, begitu juga Sang Pencipta. 
, Maha Suci Dia, (Dibebaskan) sebelum tindakan diciptakan dari-Nya, dan Dia Mampu sebelum Dia 
menciptakan, Dia ditakdirkan untuk-Nya, dan Pencipta sebelum Dia menciptakan ciptaan.
Untuk membawa kesamaan antara menghidupkan kembali bumi dengan tumbuh-tumbuhan dan 
membangkitkan orang mati pada Hari Kebangkitan, kita katakan: Jika kita melihat manusia, kita 
akan menemukan struktur besar yang beratnya seratus kilo atau lebih. Sebesar bidal jahit, jika 
separuhnya terisi air mani, maka sperma ini mengambil makanan dari rezeki, dan hanya tumbuh dan 
bertambah besar, tetapi sifatnya tetap sama.
Jika seseorang meninggal, tubuh ini akan aus, dan hanya tulang-tulang dosa yang akan hancur, dan 
tidak akan membusuk atau dimakan oleh bumi, sehingga menjadi benih yang menumbuhkan 
manusia dengan kuasa Allah di atas bumi. Hari Kebangkitan. Itulah mengapa datang dalam hadits 
membangkitkan orang mati pada Hari Kebangkitan; "Mereka bertunas seperti tauge."
Dalam kebesaran kecil ini semua karakteristik dan karakteristik manusia, dan darinya ia kembali 
seperti sebelum kematian, seperti yang kita lihat misalnya biji wijen, meskipun kecil, ia 
mengandung semua karakteristik dari semua tanaman ini, jadi: ukuran kecil adalah bukti 
kemampuan, jika benih kecil ini ditempatkan di lingkungan Kesempatan mengambil makanan dari 
tanah dan dari udara dan tumbuh dan tumbuh, dan pertumbuhan dan kebesaran ini tidak 
memberikan kepribadian baru, melainkan kepribadian diperbaiki, tetapi hanya memberinya 
pembesaran.
Oleh karena itu, ketika mereka membedah kelinci, mereka menemukan salinan persis anatomi 
manusia, artinya mengandung semua anggota badan manusia dan semua organnya, bahkan nyamuk 
dalam ukuran kecil memiliki semua organ, tetapi di mana sistem pencernaannya. , sistem darah, 
sistem saraf, parasimpatis, dan saluran kemih
dll., keakuratan makhluk-makhluk ini adalah bukti kemampuan
Dalam peradaban kita saat ini, kita menemukan bahwa salah satu tanda kemajuan ilmiah adalah 
bahwa kita mengurangi yang besar ke tingkat yang semaksimal mungkin. Misalnya, lihat radio. Hal 
pertama yang mereka temukan adalah seukuran nugget, tapi sekarang seukuran kotak korek api
Jadi, kehebatannya adalah menempatkan semua perangkat dalam ukuran kecil ini, atau 
menjadikannya besar di luar yang biasa dan melebihi kapasitas, seperti pada jam tangan “Big Ben”, 
misalnya.



Itulah sebabnya kita melihat Sang Pencipta, Maha Suci Dia, ciptaan dari hal yang halus dan kecil 
yang tak terhingga, sehingga tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, namun mengandung semua 
karakteristik dari sesuatu yang besar, dan ciptaan yang besar. makhluk yang tidak bisa kamu batasi
Jadi: Ketika sesuatu tumbuh, karakteristik baru tidak bertambah, tetapi karakteristik yang sama dan 
karakteristik asli yang sama tumbuh di dalamnya.
Dan kami telah mengatakan: Jika seseorang menimbang, misalnya, seratus kilo, menderita penyakit, 
dan Allah melarang, dia kehilangan setengah dari beratnya, kami berkata: Ke mana kekurangan ini? 
Dia pergi ke kotoran yang turun darinya; Karena seseorang tumbuh ketika makanan di dalam 
dirinya lebih banyak daripada di luarnya adalah sampah.
Jika Allah menjadikan pasien ini seorang tabib yang akan menyembuhkannya, kesehatannya akan 
pulih hingga ia kembali ke berat badan normalnya yang seratus kilogram seperti semula, apakah ia 
mengembalikan kepadanya apa yang telah hilang dalam penurunan berat badannya, ataukah ia 
kembali seperti semula. dia suka unsur nutrisi dan formasi? Dia kembali seperti dia yang hilang
Oleh karena itu: kepribadian adalah sama yang tidak berubah dengan berkurang atau bertambah
Demikian pula sifat atau sifat yang ada pada mikroba ini atau dalam pil kecil ini, sampai 
ditempatkan pada lingkungan yang sesuai, memberikan sifat yang sama atau sifat yang sama pada 
jenisnya, sampai mereka berkata: Orang Mesir kuno menaruh beberapa pil dengan mati, dan 
mengawetkannya selama ribuan tahun, sehingga jika biji-bijian itu ditempatkan di tanah yang 
sesuai, biji itu akan berkecambah.
Jika seseorang mampu menumbuhkan biji-bijian setelah beberapa ribu tahun, apakah Allah sayang 
untuk berkecambah benih manusia, dan menghidupkan kembali jagung yang tersisa di bumi ketika 
hujan turun di atasnya dengan perintah-Nya pada Hari Kebangkitan ? Selain itu, biji-bijian tunggal 
yang ditanam seseorang memberinya ribuan jenisnya. Adapun benih manusia dan sisa atomnya, 
hanya diberikan satu orang. Apakah ini sulit untuk kekuatan ilahi?
Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mendorong kita untuk merenungkan firman-
Nya.}
lalu lihat
{[Al-Rum: 50]
Tidak ada penglihatan mata, tetapi kontemplasi, penalaran dan deduksi, dan Tuhan kita berduka atas 
kelalaian kita dalam kontemplasi.
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105]
Dan kita sebut argumen untuk mengungkapkan fakta (berselisih), masing-masing dari kita berdebat 
dengan yang lain, tidak melihat mata, tetapi melihat pikiran dan deduksi
}
Maka lihatlah akibatnya, dengan rahmat Allah, bagaimana Dia menghidupkan bumi setelah 
matinya, karena itu menghapus yang mati.
{[Al-Rum: 50]
yaitu, siapa yang menghidupkannya kembali.}
untuk menghapus orang mati
{[Al-Rum: 50]
Dan selama terbukti bahwa dia hidup, maka jika dia memberi tahu Anda bahwa dia menghidupkan 
orang mati, percayalah dan ambil apa yang Anda lihat sebagai bukti dari apa yang Anda lewatkan.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyimpulkan ayat ini dengan karakter lain yang 
menegaskan atribut penciptaan dan kebangkitan.}



dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu
{[Al-Rum: 50]
Selain itu Dia, Maha Suci-Nya, hidup dan menghidupkan-Nya, Maha Suci Dia, memiliki atribut 
kesempurnaan dan kekuasaan atas segala sesuatu: pengetahuan, kekuatan, kebijaksanaan, perluasan, 
kontrol, manfaat dan bahaya.
dll.
Setelah dia menyebutkan peristiwa dalam kata kerja present tense yang menunjukkan 
kesinambungan}
salut
{[Al-Rum: 50]
Sebutkan nama yang menunjukkan bukti atribut.}
untuk menghapus
{[Al-Rum: 50]
Kemudian dia datang dengan semua atribut kesempurnaan di
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu
{[Al-Rum: 50]
Allah ingin menunjukkan bahwa manusia itu seperti awan, dan bahwa ia diciptakan dalam 
ketakutan, jika kejahatan menyentuhnya, dia panik, dan jika kebaikan menyentuhnya, dia 
mencegah. Pikirannya adalah pemberian ini, sehingga jika dia berputus asa dari sesuatu, dia 
meminta bantuannya dari Allah, dan menghilangkan keputusasaan dari dirinya sendiri dan berkata: 
Saya memiliki Allah yang saya tempati, dan tidakkah saya harus putus asa ketika Dia hadir? Dia 
yang membebaskanmu dari keputusasaan angin dan keputusasaan hujan mampu membebaskanmu 
dari semua kesusahan. Oleh karena itu, moto setiap orang percaya harus: Tidak ada kesedihan dan 
Anda adalah Tuhan. Selama Anda memiliki Tuhan, jangan khawatir atau putus asa. Tidak ada 
masalah dengan Allah. Masalahnya bukanlah memiliki Tuhan yang dapat Anda tuju.
Dan inilah perbedaan antara orang mukmin dan orang kafir, orang mukmin memiliki Tuhan yang 
berpaling kepadanya jika alasannya disukainya.
Itulah sebabnya mengapa tuan kita, Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan 
kepadanya, keluarga dan para sahabatnya, jika partainya adalah suatu masalah, akan bangkit untuk 
berdoa, dan dia akan berkata: “Berikan kami, hai Bilal. .” Dalam doa, Anda sendirian dengan Tuhan 
dan Pencipta Anda, menyampaikan kebutuhan Anda kepada-Nya, dan menarik bantuan dan 
kekuatan dari-Nya.
Nabi Allah Musa - saw - juga mengajarkan kita pelajaran ini. Ketika dia pergi bersama Bani Israil 
dan ditangkap oleh Firaun dan kaumnya, mereka mendapati diri mereka terkepung, laut di depan 
mereka dan musuh di belakang mereka, kata mereka kepada Musa.}
kita tidak sadar
{[Penyair: 61]
Ini adalah logika manusia dan realitas segala sesuatu, tetapi Musa memiliki logika lain yang berasal 
dari kehadiran Tuhan yang cakap yang akan berpaling kepadanya di saat-saat sulit dan 
membebaskannya.
Musa mengatakan secara lengkap di dalamnya (Tidak), dia mengatakannya dengan pasti, ucapan 
yakin bahwa Tuhannya tidak akan meninggalkannya, dia tidak mengatakannya dengan 
keseimbangan darinya, tetapi dengan keseimbangan imannya kepada Allah.
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
[Penyair: 62]
Inilah ketakutan setiap mukmin



Mengapa tidak, dan Anda, jika Anda memiliki kasus yang Anda akan merasa nyaman jika Anda 
menunjuk seorang pengacara untuk membela Anda, lalu bagaimana jika Anda mengangkat Tuhan 
bumi dan langit, maka Dia, Maha Suci Dia, adalah Pengacara, Hakim, Saksi, dan Pelaksana 
Penghakiman? Dan kamu melihat hakim di dunia ini memerintah dengan bukti bahwa ia dapat 
menipu dan menghakimi, dan ia menghakimi dengan pengakuan bahwa ia tidak dapat mengambil 
dari pemiliknya, atau dengan keterangan saksi, dan mereka mungkin saksi palsu, kemudian setelah 
itu ia tidak mempunyai kekuasaan untuk melaksanakan putusannya, ada kekuasaan kehakiman yang 
mengatur dan kekuasaan eksekutif yang melaksanakan, bahkan kekuasaan eksekutif itu si pelaku 
kejahatan dapat lolos begitu saja.
Adapun Pengadilan Keadilan Ilahi, hakimnya adalah Kebenaran - Maha Suci Dia - Dia tidak 
membutuhkan bukti, pengakuan atau saksi, dan tidak ada yang bisa menipu-Nya, Maha Suci Dia, 
atau melarikan diri dari kebijaksanaan-Nya; Karena itu, Allah SWT berfirman tentang diri-Nya:
{Dan Dia adalah sebaik-baik hakim}
[Al-A'raf: 87]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika Kami mengirimkan angin,
{
(3384) Dan jika Kami mengirimkan angin dan mereka melihatnya menguning, mereka akan terus 
kafir setelah itu (51) Anda dapat melihat perbedaan antara gaya ayat ini
{Dan jika Kami mengirim angin}
[Roma: 51]
Dan ayat sebelumnya
{Allah yang mengirimkan angin}
[Rum: 48]
Dia mengirimkan: Present tense menunjukkan kontinuitas, dan angin, seperti yang kami katakan, 
hanya digunakan untuk kebaikan, seolah-olah mengirim angin adalah hal yang tersedia, dan itu 
sering terjadi atas karunia dan kemurahan Allah.
Adapun di sini, dalam berbicara tentang angin, dan kami telah mengatakan: Ini hanya digunakan 
dalam kejahatan, jadi dia tidak mengatakan kirim, melainkan memilih (jika) menunjukkan 
keraguan, dan bentuk lampau menunjukkan akhir, mengapa? Karena angin jahat itu jarang terjadi, 
dan Allah jarang mencurahkannya pada hamba-hamba-Nya, misalnya, angin racun datang setahun 
sekali, dan angin mandul datang satu kali, serta angin ribut yang ganas.
Jadi: mereka sedikit dan jarang, namun jika mereka menindas mereka dengan ketakutan dan 
keputusasaan, dan ini tidak seharusnya dari mereka, apakah mereka tidak memiliki preseden untuk 
tidak putus asa ketika mereka putus asa mengirim angin, maka Allah mengutus mereka kepada 
mereka dan barang siapa yang menurunkan hujan, maka Allah menurunkannya kepada mereka, 
maka mengapa putus asa dan Tuhan hadir? dan arti dari
{Mereka melihatnya}
[Roma: 51]
Artinya: Mereka melihat tanaman yang masih hijau dan segar
{kekuningan}
[Roma: 51]
Yaitu: variabel fading
{Mereka terus kafir setelah dia}
[Roma: 51]
Mereka kafir kepada keputusasaan yang memisahkan kebenaran, Maha Suci Dia, dari peristiwa, 



meskipun mereka memiliki preseden, dan mereka putus asa, dan Allah telah memberi mereka 
keringanan.
Hal ini karena seseorang tidak memiliki kesabaran untuk penderitaan, dan jika itu menimpanya, dia 
akan cepat panik.
Anda mungkin bertanya: Mengapa Al-Qur'an berkata?
{Dan jika Kami mengirim}
[Roma: 51]
Dan dia tidak mengatakan jika? Mereka berkata: Lam ekstra ini mereka sebut al-lam wow al-
qassem, dan lam adalah pijakannya, dan itu adalah hak Yang Mahakuasa untuk bersumpah dengan 
apa yang dia inginkan atas apa yang dia inginkan, dan setiap bagian membutuhkan jawaban. , dia 
berkata: Demi Allah, aku akan memukulmu
Demikian juga syarat di (jika) membutuhkan jawaban syarat, dan benar, Maha Suci Dia, di sini 
adalah campuran sumpah dan syarat dalam satu kalimat. Mereka berkata: Kecerdasan orang Arab 
menolak untuk memiliki dua jawaban dalam satu kalimat, jadi konteksnya datang dengan satu 
jawaban yang mengesampingkan jawaban lainnya.
dan di sini
{Dan jika Kami mengirim angin}
[Roma: 51]
membuat sumpah; Karena perkiraan: Demi Allah, jika Kami mengirimkan angin,
dan kata
{mereka tetap}
[Roma: 51]
Diambil dari shade dan past tense verba shade, seperti bat artinya di bayota, dan adha artinya: 
dilanjutkan di waktu pagi, dan sore di waktu malam.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Untuk Anda tidak mendengar orang mati.}
(3385) Karena kamu tidak mendengar orang mati, dan orang tuli tidak mendengar doa ketika 
mereka berbalik dan berpaling. (52) Yang hak, Maha Suci Dia, ingin menghibur Rasul-Nya, 
shalawat dan salam untuknya, untuk apa yang dia tidak takut padanya dan keluarga dan sahabatnya: 
Karena orang-orang ini tidak beriman, dan semua yang Anda miliki lakukan adalah 
menyampaikannya, jadi jangan putus asa untuk berpaling dari orang-orang ini, dan jangan menahan 
diri untuk menyampaikan seruan Anda dan berjuang di tujuannya dan berbicara tentangnya; Karena 
aku mengirimmu untuk sebuah misi, dan aku tidak akan meninggalkanmu, dan Allah tidak akan 
mengirim seorang utusan dan kemudian mengecewakannya atau menyerahkannya.
Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
Dan jika saya ingin, saya akan membuat mereka percaya dengan paksaan, dan mereka tidak bisa 
kafir:
{Jika Kami dilahirkan, Kami akan menurunkan tanda kepada mereka dari langit, dan leher mereka 
akan tetap tunduk padanya}
[Penyair: 4]
Saya hanya ingin mereka datang kepada saya secara sukarela karena cinta, bukan karena 
penindasan; Karena saya tidak ingin cetakan yang tunduk, tetapi hati yang tunduk, dan setiap 
manusia dengan kezalimannya dapat membuat orang tunduk kepadanya atau bersujud kepadanya, 



tetapi dia tidak bisa, sekuat apa pun dia, menundukkan hati mereka, atau membuatnya cintai dia.
Di sini, Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya:
{Untuk Anda tidak mendengar orang mati.}
[Roma: 52]
Dia menempatkan mereka dalam status orang mati, sementara mereka masih hidup dan menerima 
rezeki. Mengapa? Karena dia yang tidak bersemangat dengan apa yang dia dengar dan tidak 
terpengaruh olehnya, dia dan orang mati adalah sama
Atau kita katakan: Seseorang memiliki dua kehidupan: kehidupan roh di mana orang yang beriman 
dan yang tidak percaya adalah sama, yang taat dan yang tidak patuh, dan kehidupan kurikulum dan 
nilai-nilai, dan ini untuk orang yang beriman secara khusus, dan dalam yang Allah berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jawablah Allah dan Rasul ketika dia memanggil Anda untuk apa 
yang akan memberi Anda kehidupan.}
[Al-Anfal: 24]
Dia, Maha Suci Dia, berbicara kepada mereka dengan pidato ini ketika mereka masih hidup, tetapi 
yang dimaksud di sini adalah kehidupan kurikulum dan nilai-nilai, yaitu kehidupan yang 
mewariskan kepada Anda kebahagiaan abadi yang tidak hilang, yang abadi. bahwa Anda tidak 
meninggalkan dan tidak meninggalkan Anda.
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang kehidupan ini:
{Dan sungguh, tempat tinggal akhirat adalah binatang, kalau saja mereka tahu}
[laba-laba: 64]
Itulah sebabnya Allah menyebut kurikulum yang diturunkan kepada Rasul-Nya sebagai ruh:
{Demikianlah Kami telah mengungkapkan kepadamu roh perintah Kami.}
[Al-Syura: 52]
Karena kurikulum memberi Anda kehidupan abadi yang tidak berkurang atau hilang
Dia menamai malaikat yang di dalamnya roh turun:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
Kurikulumnya adalah ruh dari Allah, dan ruh para malaikat Jibril alaihissalam turun di hati guru 
kita, Rasulullah, untuk dibawa oleh Rasulullah, dan dia akan menyebarkannya di antara mereka. 
semua orang, dan mereka akan hidup di akhirat.
Orang-orang kafir dalam pengertian ini menjalani kehidupan semangat cetakan di mana semua 
manusia adalah sama, tetapi mereka mati dalam kaitannya dengan semangat kedua, semangat nilai 
dan pendekatan.
Oleh karena itu, jika kita memiliki orang yang nakal atau preman yang merusak masyarakat lebih 
dari yang dia benar, kita katakan kepadanya: Anda sama dengan ketidakhadiran Anda, mengapa? 
Karena jika hidup tidak digunakan untuk kemaslahatan yang permanen, maka tidak ada artinya
Di sini, Yang Mahakuasa berfirman kepada Nabi-Nya: Jangan bersedih hati, dan jangan bersedih 
hati atas orang-orang ini, karena mereka adalah orang-orang mati yang tidak menerima semangat 
kurikulum dan semangat nilai-nilai, dan selama semangat ini tidak memasuki mereka. , tidak ada 
harapan untuk mereformasi mereka, dan mereka tidak akan menanggapi Anda. Alam semesta di 
sekitarnya untuk mencapai kebenaran kehidupan dan misteri keberadaan
Dan kami telah mengatakan: Jika, misalnya, sebuah pesawat menabrak Anda di padang pasir, dan 
terputus dari orang-orang, dan tidak ada orang atau apa pun di sekitar Anda, maka tiba-tiba Anda 
melihat meja di depan Anda dengan makanan lezat. dan minum, jadi tentu saja, sebelum Anda 
mengulurkan tangan ke sana, Anda harus bertanya pada diri sendiri: Siapa yang membawanya? 
Demikian juga, hai manusia, Anda telah menemukan alam semesta yang siap menerima Anda, 



penuh dengan semua kebaikan ini. Demi Allah, apakah ini tidak mengharuskan Anda bertanya: 
Siapa yang menyiapkan alam semesta ini untuk saya? Kemudian tidak ada yang mengklaim alam 
semesta ini untuk dirinya sendiri, kemudian seorang utusan dari Allah datang kepada Anda untuk 
memberitahu Anda fakta-fakta alam semesta, dan untuk memecahkan misteri kehidupan dan 
keberadaan, tetapi orang-orang ini, ketika Rasulullah datang kepada mereka , menolak untuk 
mendengarkannya, dan mereka tidak menerima roh yang dibawanya kepada mereka
Allah SWT menyajikan masalah ini kepada kita dalam ayat lain:
{Dan di antara mereka ada yang mendengarkan Anda bahkan ketika mereka keluar dari Anda, 
mereka berkata kepada orang-orang yang diberi pengetahuan, apa yang mereka katakan?}
[Muhammad: 16]
Artinya semangat kurikulum tidak menyentuh hati mereka
Mereka berhak untuk:
{Katakanlah, “Itulah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, dan bagi orang-
orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada ketulian, dan bagi mereka semua orang yang 
berdukacita atas mereka.}
[Faslat: 44]
Al-Qur'an adalah satu, tetapi masa depan Al-Qur'an berbeda. Seseorang mendengarnya dengan 
telinga yang peka dan hati yang sadar, sehingga ia mendapat manfaat, dan sampai pada pemecahan 
misteri alam semesta dan ciptaan; Karena dia merespon ruh baru yang Allah kirimkan kepadanya, 
dan satu lagi yang lebih luas
Dan mereka yang berpaling dari Al-Qur'an hanya takut akan posisi dan kedaulatan mereka, karena 
mereka adalah orang-orang korupsi dan tirani, dan mereka tahu bahwa pendekatan ini datang untuk 
membatasi kebebasan mereka dan mengakhiri korupsi dan tirani mereka. Jadi mereka menolaknya
Oleh karena itu, Anda akan menemukan bahwa mereka yang menolak panggilan para rasul dan 
menentang mereka adalah tuan dan agung. Apakah Anda tidak membaca kata-kata kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, tentang artikel mereka:
{Sungguh, kami mematuhi tuan kami dan kesombongan kami, sehingga mereka menyesatkan kami 
dari jalan}
[Partai: 67]
Jadi: jangan heran jika seseorang mendengar Al-Qur'an dan berkata, menikmatinya: “Allah, 
buatlah.” Orang lain yang berpaling dari Al-Qur'an tidak tahu apa yang dia katakan. ; Karena Allah 
telah mengunci hatinya
Kewajiban si pemanggil adalah berjanji kepada yang dipanggil, dan tidak putus asa karena tidak 
dikabulkan, dan dia harus mengulang seruan itu, mungkin dia akan menemui masa kesucian, 
kealamian, dan kehampaan jiwa, agar ajakan itu berbuah dan dia akan menjawab.
Jika tidak, kita telah melihat dari orang-orang zaman pra-Islam yang memeluk Islam setelah periode 
panjang kehidupan panggilan, seperti: Khalid bin Al-Waleed, Amr bin Al-Aas, Ikrimah, dan lain-
lain.
Kita tahu betapa Omar Ibn Al-Khattab adalah seorang pembenci Islam dan memusuhi keluarganya, 
dan kisah tentang dia memukul saudara perempuannya setelah dia masuk Islam adalah cerita yang 
terkenal karena itu adalah alasan dia masuk Islam. Maka dia bereaksi terhadap ayat-ayat tersebut 
dan menyentuh hatinya dengan layarnya, sehingga dia menjadi Muslim
Itulah sebabnya kebenaran, Maha Suci-Nya, memerintahkan Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia, keluarga dan para sahabatnya, untuk berbicara dalam panggilan, dan untuk menyatakan apa 
yang diperintahkan, mungkin pendengar akan menemukan periode kewaspadaan terhadap sifatnya, 
seperti yang terjadi dengan Omar



Dan ketika kita melihat fa' di awal ayat ini}
karena kamu tidak mendengar orang mati
{[Al-Rum: 52]
Kami menemukan penghargaan itu: Jangan sedih, dan jangan takut dengan keengganan mereka; 
Karena Anda tidak gagal dalam berkomunikasi, tetapi kekurangannya adalah dari masa depan. 
Karena mereka tidak menerima ruh agung yang datang kepada mereka, tetapi mereka enggan untuk 
mendengarkan, dan mereka melarangnya, seperti yang dikatakan Al-Qur'an tentang mereka:
{Dan orang-orang kafir berkata, "Jangan dengarkan Al-Qur'an ini, dan membuat penyimpangan 
tentangnya, agar kamu dikalahkan.}
[Faslat: 26]
Dan sebagian dari mereka melarang satu sama lain untuk mendengarkan Al-Qur'an adalah bukti 
bahwa mereka tahu bahwa siapa pun yang mendengar Al-Qur'an dengan izin sadar harus percaya 
dan yakin.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{tuli dan bisu}
[Al-Baqarah: 18]
Kita telah belajar dari fisiologi bahwa kebisuan adalah akibat dari ketulian. Karena lidah 
menceritakan apa yang didengar telinga, jadi jika telinga tuli, maka lidah pasti bisu, tidak ada yang 
bisa dikatakan
Oleh karena itu, kita menemukan seorang anak Arab, misalnya, ketika ia tumbuh di lingkungan 
bahasa Inggris, berbicara bahasa Inggris karena ia mendengar dan mempelajarinya. Sebaliknya, kita 
menemukan pemilik bahasa itu sendiri yang memberikan kepadanya kata-kata Barat dari 
bahasanya, dan dia tidak mengetahuinya. Mengapa? Karena dia tidak mendengarnya, ketika orang 
Arab berkata tentang lelaki tua itu: Ini adalah jerami dan dardebis
dll. Anda berkata: Apakah pembicaraan ini, meskipun bahasa Arab, tetapi Anda tidak 
mendengarnya dengan izin Anda?
Dan izin adalah alat pertama untuk menangkap pesan, dan selama Allah SWT telah menetapkan 
bahwa mereka berada di penghakiman orang mati, indra mereka dilarang.
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Karena bukan mata yang buta, tetapi hati yang ada di dalam dada yang buta.}
[Haji: 46]
Dan kata “buta” kita ucapkan kepada orang yang melihat dengan mata kanan ketika dia melakukan 
kesalahan dalam sesuatu, jadi Anda berkata kepadanya: Apakah Anda buta? Mengapa, karena 
meskipun dia bermata kanan, tetapi dia tidak menggunakannya dalam tugas mereka, dia dan orang 
buta adalah sama
Dan orang-orang ini pertama-tama digambarkan oleh Allah sebagai orang yang dihakimi orang 
mati, kemudian mereka tuli, sehingga mereka tidak mendengar pesan, dan gambaran lengkap bahwa 
mereka buta yang tidak melihat keajaiban alam semesta, dan mereka hanya tuli, sehingga orang tuli 
dapat berkomunikasi dengannya dengan menunjuk, sehingga dia mendapat manfaat dari matanya 
jika dia datang kepada Anda, tetapi bagaimana situasinya Jika disengaja, seperti yang dikatakan 
Yang Mahakuasa:}
Jika mereka berbalik, mereka berpaling
{[Al-Rum: 52]
Artinya: mereka memberikan punggung mereka kepadamu, jadi: mereka tidak lagi memiliki saluran 
untuk menerima atau melihat, karena mereka tuli dan bisu, dan dengan memalingkan indra 
penglihatan juga terganggu, sehingga tidak ada harapan bagi orang-orang seperti itu, dan tidak ada 



cara untuk membimbing mereka
(/ 3386) dan apa yang Anda Hadi penyimpangan buta jika Anda mendengar hanya mereka yang 
percaya pada pemahaman wahyu kami Muslim (53) dan pentingnya jalan dan petunjuk itu tidak 
datang dengan kebutaan, terutama jika orang buta bersikeras kebutaannya , dan katakanlah kepada 
orang-orang yang mencoba meyakinkan dirinya dalam kebutaan (fulan tidak memberikan kebutaan 
yang benar) Artinya: Dia menolak untuk meminta bantuan orang yang melihat, dan jika dia 
meminta bantuan orang-orang di sekitarnya, dia akan menemukan mereka melayani dia, dan dia 
akan melihat dengan mata mereka.
Dan Allah berfirman:
{Mendengar}
[Roma: 53]
Yaitu: apa yang kamu dengar?
{Kecuali orang-orang yang beriman kepada wahyu Kami, maka mereka adalah Muslim}
[Roma: 53]
Inilah orang-orang yang berhati suci dan naluriah, yang memperhatikan alam semesta Allah, 
merenungkan rahasianya dan keajaiban dan keajaiban di dalamnya, sehingga mereka 
menyimpulkan penciptaan kepada Sang Pencipta, dan alam semesta kepada Sang Pencipta, Maha 
Suci Dia, dan mengapa tidak, dan kita tahu siapa yang menemukan hal-hal paling sederhana dalam 
hidup kita dan kita mencatatnya, dan kita tahu ingatannya, apakah kita mengingatnya. Edison, yang 
menemukan bola lampu, dan Allah yang menciptakan matahari memiliki lebih banyak pengetahuan
Jika seorang utusan dari Allah datang kepada Anda untuk memberi tahu Anda tentang 
keberadaannya, dan memecahkan bagi Anda misteri keberadaan ini di mana Anda bingung, maka 
Anda harus percaya padanya, dan percaya pada apa yang dia bawakan untuk Anda; Itulah sebabnya 
Allah, Maha Suci-Nya, mengajarkan para Rasul untuk mengatakan kepada orang-orang setelah 
pesan
{Dan saya tidak meminta imbalan apa pun dari Anda untuk itu}
[Penyair: 109]
Ini merupakan indikasi bahwa pekerjaan yang dilakukan para Rasul untuk umat mereka adalah 
pekerjaan yang mereka layak mendapatkan hadiah berdasarkan akal, tetapi mereka di atas upah 
Anda. Karena pekerjaan mereka mahal dan hanya mereka yang mengutus mereka yang dapat 
menghargainya, dan hanya Dia yang mampu membayar upah mereka.
dan arti dari
{Dia percaya pada ayat-ayat Kami}
[Roma: 53]
Artinya: Dia melihat dan merenungkannya, dan berdiri di atas apa yang ada di alam semesta 
keajaiban penciptaan yang menunjukkan kekuatan Sang Pencipta. Jika seorang Rasul dari Allah 
datang kepadanya, dia menerimanya dan percaya padanya. Maka dia kemudian berkata:
{Mereka adalah Muslim}
[Roma: 53]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah yang menciptakan kamu dari
(/ 3387) Allah yang menciptakan kamu dari kelemahan, kemudian setelah kelemahan kekuatan, 
kemudian setelah kekuatan, kelemahan dan rambut beruban menciptakan Itu adalah Allah SWT 
(54) benar - Yang Mahakuasa - setelah kami menunjukkan beberapa bukti di alam semesta di 
sekitar kita menceritakan kami mengapa Kami pergi jika tanda-tanda di alam semesta di sekitar 
Anda tidak cukup, maka lihatlah tanda-tanda diri Anda, sebagaimana Allah SWT berfirman:



{dan di dalam dirimu, apakah kamu tidak melihat}
[Dhariyat: 21]
Dan dia menggabungkan dua jenis dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri sampai jelas bagi mereka bahwa itu adalah kebenaran}
[dipisahkan: 53]
Di sini dia berkata: Renungkan dirimu sendiri.
{Allah yang menciptakan kamu dari kelemahan}
[Al-Rum: 54] Jika penanggung jawab berkata sekarang: Aku belum melihat tahap kelemahan yang 
darinya aku diciptakan.
Kami berkata: Ya, Anda tidak melihatnya pada diri Anda sendiri, jadi Anda tidak melihatnya pada 
waktu itu, tetapi Anda melihatnya pada orang lain, Anda melihatnya di air yang hina dari mana 
janin terbentuk, dan pada ibu hamil, Dan pada seorang wanita ketika dia melahirkan anaknya yang 
masih kecil dan lemah, tidak ada kaki untuk mencari, tidak ada tangan yang bersedih, dan tidak ada 
gigi yang terpotong, namun ia dibangkitkan dalam pemeliharaan Allah sampai ia mencapai tingkat 
kekuatan yang Anda miliki sekarang
Jadi: bukti kelemahan disaksikan oleh setiap manusia, bukan pada dirinya sendiri, tetapi pada orang 
lain, dan dalam pengamatannya setiap hari, dan masing-masing dari kita menyaksikan ratusan anak 
dalam berbagai tahap pertumbuhan. Kemudian berjalan, hingga perlatannya lengkap dan ia 
mencapai tahap dewasa dan fatwa
Dan kemudian kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Mahatinggi - dan kita juga harus 
mempercayakannya, dan kita harus memanfaatkan masa muda ini dalam pekerjaan yang 
bermanfaat.
Oleh karena itu, jika kita, dan salah satu alasan keterlambatan dalam masyarakat kita, adalah bahwa 
kita memperpanjang masa kanak-kanak anak-anak kita, kita memperlakukan pemuda itu sampai 
usia dua puluh lima tahun sebagai seorang anak, dan kita harus memenuhi semua keinginannya. . 
Kita hanya perlu menyusui dia.
Masalah kami adalah bahwa kami memiliki kelembutan (kaldu) yang tidak berarti, tetapi di luar 
negara kami, segera setelah pemuda itu mencapai kedewasaan, dia tidak lagi memiliki hak atas 
ayahnya, tetapi hak itu ditransfer ke ayahnya atas dia, dan dia menanggung Tanggung jawab
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, mengajarkan kita dalam mendidik anak agar terbiasa memikul 
tanggung jawab pada usia ini:
{Dan jika anak-anak di antara kamu telah mencapai pubertas, maka janganlah mereka meminta izin 
sebagaimana orang-orang sebelum mereka telah memberikan izin.}
[An-Nur: 59]
Jadi lihatlah, hai manusia, yang membuat semua ras lebih kuat darimu dalam melayanimu. Lihatlah 
diri Anda dan tanda-tanda di dalamnya dan manifestasi kekuasaan Allah di antara Anda, karena 
Anda tumbuh lemah dan tidak dapat melakukan apa pun untuk melayani Anda selain Anda.
Di antara hikmah Allah SWT pada anak adalah tidak munculnya gigi pada saat menyusui agar tidak 
membahayakan ibunya, maka keluarlah gigi susu untuknya yang disebut gigi susu; Karena dia 
masih muda dan tidak bisa membersihkannya, maka Allah menjadikannya sementara sampai dia 
dewasa dan mampu membersihkannya, sehingga gigi permanennya tanggal dan keluar di 
tempatnya, dan jika Anda merenungkan diri sendiri, Anda akan menemukan tak terhitung 
banyaknya. ayat.
}
Kemudian dia menjadikan kelemahan sebagai kekuatan



{[Al-Rum: 54]
Yaitu: kekuatan dan keremajaan masa muda:}
Kemudian dia membuat kelemahan kekuatan dan rambut beruban
{[Al-Rum: 54]
Yaitu: kelemahan usia tua, dan kelemahan ini meluas ke semua organ, bahkan dalam pengetahuan 
dan ingatan
{sehingga setelah mengetahui dia tidak mengetahui apa-apa}
[Haji: 5]
Kelemahan ini akan tetap bersama Anda sampai Anda menjadi seperti anak kecil dalam segala hal 
yang Anda butuhkan seseorang untuk menggendong Anda dan melayani Anda, maka: jangan 
mengambil masalah ini dengan sifat formasi Anda, tetapi dengan kehendak Pencipta Anda, Maha 
Suci Dia , karena setelah kamu lemah Dia menguatkan kamu, dan Dia, Maha Suci-Nya, mampu 
mengembalikan kamu dalam kelemahan, sehingga kamu tidak dapat diobati dengan obat-obatan. 
Dunia akan membawa Anda kembali ke kekuatan; Itulah sebabnya salah satu orang bijak 
mengolok-olok orang yang mengambil (vitamin) di hari tua, dan berkata: Wahai orang yang tidak 
memiliki (vitamin) dari punggungnya.
Karena itu, Anda memperhatikan keakuratan kinerja dalam kata-kata master kami Zakaria:
{Tuhan berkata, saya, dan tulangnya berasal dari saya}
[Maryam: 4]; Karena tulang adalah gudang terakhir rezeki manusia, karena menyimpan apa yang 
melebihi kebutuhan energi tubuh.
Arti dari kata-kata tuan kita Zakaria:
{Memang, mereka adalah tulangku}
[Maryam: 4]
Artinya: Saya telah mencapai tahap Harad, yang dengannya tidak ada harapan untuk kekuatan, dan 
makna ini dikonfirmasi oleh ucapannya.
{dan kepala menangkap uban}
[Maryam: 4]
Dan kami berkata: Putihnya rambut bukanlah warna, tetapi putihnya adalah tidak adanya warna. 
Oleh karena itu, warna putih bukanlah warna spektrum, dan seiring bertambahnya usia, organ 
manusia melemah, dan kelenjar yang bertanggung jawab atas warna rambut melemah dengan 
mengeluarkan warna hitam, sehingga rambut tampak tidak berwarna.
Kami memperhatikan bahwa sebagian besar dari apa yang beruban orang berubah menjadi abu-abu 
dari apa yang dikenal sebagai "cambang" dari sini dan sini, mengapa? Mereka berkata: Karena 
rambut adalah tabung halus, jika dipotong selama tenggorokan, tabung ini terbuka, dan beberapa 
bahan kimia seperti sabun dan cologne masuk ke dalamnya, mempengaruhi vesikel berwarna dan 
menghilangkannya; Oleh karena itu, fenomena ini banyak kita jumpai di kalangan orang kaya, 
khususnya; Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa beberapa anak muda memiliki uban di area 
kepala ini
Tuan kami Zakaria mengatur manifestasi kelemahan dalam urutan kepentingan
{Dan tulangnya dari saya}
[Maryam: 4]
Kemudian
{dan kepala menangkap uban}
[Maryam: 4]
Dan dengan tuan kita Zakaria yang tua dan lemah, dan meskipun istrinya mandul, Allah SWT 
menjawab permintaannya untuk seorang putra yang akan mewarisi kenabian darinya, jadi dia 



memberinya seorang putra dan menamakannya Yahya, seolah-olah kebenaran - Diberkati dan 
Mahakuasa - memberi tahu kami: Hati-hati, tidak bisakah saya membuat rambut beruban, usia tua 
dan kelemahan? Jadi dia berkata sesudahnya:}
Dia menciptakan apapun yang Dia kehendaki
{[Al-Rum: 54]
Dia mengatakan tentang Zakaria, saw:
{Dia berkata demikian, Tuhanmu berkata, Ini mudah bagi saya, dan saya menciptakan Anda 
sebelumnya, dan Anda bukan apa-apa.}
[Maryam: 9]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Perkasa
{[Al-Rum: 54]
Artinya: Ciptaan ini adalah hasil dari ilmu
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Raja: 14]
Tetapi pengetahuan saja tidak cukup. Anda mungkin seorang ilmuwan tetapi Anda tidak dapat 
menerapkan apa yang Anda ketahui, karena seorang insinyur listrik memiliki pengetahuan yang 
luas tentang hal itu, tetapi ia tidak dapat menerapkan jaringan atau pembangkit listrik, jadi ia pergi 
ke salah satu pemodal untuk membantunya menerapkannya; Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-
Nya, menggambarkan diri-Nya dengan pengetahuan dan kekuatan
Jadi: ini adalah bukti psikologis dari Pencipta Sejati, Yang Terpilih, yang melakukan segala sesuatu 
dengan pengetahuan dan kemampuan, dan pekerjaan itu tidak memerlukan biaya apa pun dan tidak 
memakan waktu. Karena Dia, Maha Suci Dia, mengatakan sesuatu: Jadilah, dan itu, dan jangan 
heran bahwa Tuhanmu berkata kepada sesuatu, Jadilah, dan itu; Karena kamu makhluk lemah, 
kamu melakukan ini pada organ dan anggota tubuhmu
Jika tidak, beri tahu saya: Apa yang Anda lakukan jika Anda ingin melakukan, misalnya, atau 
membawa sesuatu yang hanya ingin bergerak, menemukan organ Anda atas kehendak bebas Anda 
sendiri, dan tanpa mengetahui apa yang terjadi di dalam diri Anda dari emosi dan gerakan, dan jika 
Anda mengatakan saya sudah tua dan dapat melakukan gerakan-gerakan ini seperti yang saya 
inginkan, bagaimana dengan anak kecil? Kami sebelumnya telah memberikan contoh untuk 
memperjelas masalah ini dengan buldoser, karena setiap gerakannya memiliki lengannya sendiri 
yang digerakkan oleh pengemudi, dan tombol yang ia tekan, dan pengemudi mungkin memerlukan 
lebih dari satu alat bergerak. Mesin ini adalah satu gerakan.
Adapun Anda, segera setelah Anda ingin memindahkan anggota, Anda menemukannya bergerak 
dengan Anda seperti yang Anda inginkan tanpa mengetahui otot dan saraf yang berpartisipasi dalam 
gerakannya. Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan hari saatnya akan tiba
{
(/3388) Dan pada Hari Kiamat itu akan datang, para penjahat bersumpah selama mereka tinggal 
lebih dari satu jam. Demikian juga, mereka akan diucapkan.
{Dan pada Hari kiamat akan datang, para penjahat akan bersumpah}
[rum: 55]
Arti kata
{saatnya akan tiba}
[rum: 55]
Ini menunjukkan bahwa dia hadir, tetapi dia tertidur, menunggu izin, jadi dia bangkit, menunggu 



kita untuk mengatakan kepadanya: Jadilah, dan dia akan
Berdiri di sini memiliki arti; Karena Kiamat adalah sesuatu yang tidak dapat dilakukan dengan 
berdiri, melainkan didirikan dengan Kebenaran, Maha Suci Dia
{bangun}
[rum: 55]
Seolah-olah dia disiplin ketika dia menyetel alarm, misalnya, dan dia punya waktu untuk 
menunggu, dan dia sendirian, jika waktunya tiba, dia bangun.
Ketika Anda memikirkan kata
{bangun}
[rum: 55]
Anda menemukan bahwa bangun adalah tahap terakhir bagi seseorang untuk melakukan tugasnya, 
dan apa yang terjadi sebelumnya, sebelum berdiri, adalah duduk, lalu berbaring, lalu tidur.
Ini disebut jam; Karena itu menunjukkan waktu ketika Allah mengizinkan akhir dunia, dan jika jam 
itu bagi kita sebagai satuan waktu, kita katakan: pagi atau sore, menurut catatan pemerintah atau 
orang-orang, waktu anu
Mesin ini di tangan kami, dengan apa yang Anda tetapkan untuk kami, tidak masalah untuk 
memajukan atau menunda beberapa detik atau beberapa menit, bekerja (otomatis) atau dengan batu, 
dibuat di Swiss, atau di Cina, jam tangan ini tidak masalah, apa yang penting adalah jaga yang lain, 
jaga yang tidak ada waktu sesudahnya, dan ketahuilah bahwa itu adalah disiplin, Maha Suci Dia, 
dan Anda hanya perlu mengendalikan diri Anda atas hal itu, dan membuat seribu 
pertanggungjawaban untuk itu.
Sungguh aneh bahwa orang-orang kafir bersumpah pada Hari Kebangkitan
{mereka tidak tinggal lebih dari satu jam}
[rum: 55]
Jika mereka berbohong di dunia, apakah mereka juga akan berbohong di akhirat? Mereka berkata: 
Sebaliknya mereka mengatakan bahwa menurut pendapat mereka, sebaliknya berbicara dari mereka 
saat ini tidak opsional, waktu untuk memilih telah berlalu, dan sekarang dia tidak bisa lagi 
berbohong.
Oleh karena itu, Allah SWT akan berfirman di akhir ayat:
{Demikianlah mereka dulu binasa}
[rum: 55]
Mereka membalik fakta di dunia ini, tetapi di akhirat mereka tidak akan membalik fakta, tetapi 
mereka mengatakan menurut pandangan mereka.
Dan para penjahat: penjahat adalah orang yang menyimpang dari apa yang dituntut darinya dengan 
dosa yang melanggarnya, maka kami katakan: si fulan bersalah, dan hukum menyebut perbuatan itu 
sebagai kejahatan.
dan arti dari
{mereka tidak tinggal}
[rum: 55]
Untuk tinggal: untuk tinggal untuk waktu yang lama, yaitu di dunia, atau: mereka tidak tinggal di 
kuburan mereka setelah kematian sampai Hari Kebangkitan, atau: mereka tidak tinggal setelah 
pukulan yang membunuh sampai pukulan yang membawa kehidupan
Inilah tiga masa tinggal mereka di dalam kubur, yang paling lama adalah orang-orang yang telah 
meninggal sejak Adam as, kemudian di tengah-tengah mereka adalah orang-orang yang datang 
setelah itu seperti kita, kemudian yang paling sedikit adalah mereka. orang-orang yang mati di 
antara dua tiupan itu, dan di semua masa itu ada orang-orang kafir, dan di zaman Adam ada orang-



orang kafir, dan sepanjang zaman sesudahnya ada orang-orang kafir, bahkan di antara dua pukulan 
itu ada orang-orang kafir, maka: kata mereka tinggal di sini secara umum: lebih lama, panjang, 
pendek, dan lebih pendek
Dan orang-orang ini akan berkata pada hari kiamat, "Kami tidak tinggal lebih dari satu jam," 
meskipun tidak ada dusta di akhirat, tetapi mereka mengatakan itu menurut apa yang mereka 
pikirkan. Karena ketidakhadiran dari waktu tidak menyadarinya, dan waktu adalah keadaan untuk 
waktu kejadian, seperti halnya tempat adalah kata keterangan untuk tempatnya, maka orang yang 
tidur, misalnya, tidak merasakan waktu; Karena waktu dihitung dari urutan peristiwa di dalamnya, 
maka jika tidak merasakan peristiwa itu, maka tidak merasakan waktu, entah itu tidur seperti orang 
gua, atau kematian seperti orang yang meninggal seratus tahun. lalu dan kemudian 
membangkitkannya
Dan ketika mereka bangun dari tidurnya atau meninggal, mereka tidak menetapkan waktu yang 
telah ditentukan kecuali menurut kebiasaan orang-orang untuk tidur, maka mereka berkata:
{Kami tinggal sehari atau sebagian hari}
[Al-Kahfi: 19]; Karena dalam hal ini ia tidak mengetahui waktu, melainkan ia mengetahui waktu 
yang menelusuri peristiwa-peristiwa itu, dan selama orang tersebut dalam keadaan ini, ia tidak 
menyadari waktu, maka ia jujur apa yang dikatakannya menurut apa yang dia pikirkan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Dia berkata, Berapa lama Anda tinggal di tanah selama beberapa tahun.
[Orang-orang Percaya: 112-113]
Artinya: Aku bertanya kepada orang-orang yang menghitung dan menghitung waktu bagi kami, dan 
apa yang dimaksud dengan para malaikat, karena merekalah yang mengetahui peristiwa-peristiwa 
dan mencatatnya sejak penciptaan Adam, saw, sampai sekarang, dan sampai saat kiamat.
Dia tidak menanyakan suatu bilangan kecuali orang yang benar-benar menghitung, atau yang dapat 
menghitung. Adapun hal yang tidak menghitung dan menghitung, tidak dihitung, dan apakah ada 
orang di dunia yang menghitung pasir gurun, misalnya? Itulah sebabnya kami mendengar dalam 
lelucon: yang satu bertanya kepada yang lain: Apakah Anda tahu berapa banyak bintang di langit? 
Dia berkata: Sembilan ribu juta lima ratus ribu sembilan puluh tiga bintang. Yang pertama berkata: 
Kamu pembohong. Yang lain berkata: Pergi dan hitung mereka.
Namun, mengapa orang-orang kafir mengambil waktu untuk bersumpah pada hari kiamat, selama 
mereka tinggal lebih dari satu jam? Di tempat lain dia berkata tentang mereka:
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Sengketa: 46]
Mereka berkata: Karena waktu berubah-ubah sesuai dengan kondisi orang-orang di dalamnya, yang 
satu menginginkannya panjang, dan yang lain menginginkannya singkat.
Dalam kata-kata pujangga: peristiwa kesenangan menimbang berat badan dan kesengsaraan 
diratakan Balagafzanoicol lain: biarkan kesabaran mencintai apalagi laris dari rahasianya apa usia 
Astodekiqra yang meningkat tidak mengikuti jejak seperti yang Haekaly katakan: Mengabaikan 
Anda Laila sebagai bagian Anda saya mengeluh Istana malam Mekvvi waktu kesenangan, Waktu 
singkat, dan di saat kesedihan, waktu panjang dan berat, apakah Anda tidak mendengar orang yang 
mengatakan - ketika malam menyatukannya kembali dengan yang dia cintai: O malam, tinggal 
lama, O tidur , tetap saja, hai pagi, berdirilah, jangan bangkit Demikian pula, dia yang menunggu 
kesenangan memperlambat waktu, dan berharap itu berlalu, tetapi orang yang menunggunya berlalu 
dengan cepat Dia mengharapkan kejahatan atau menunggunya, dan dia akan seperti, jika butuh 
waktu lama, untuk menjauhkannya dari kejahatan yang dia takuti



Oleh karena itu, kami menemukan bahwa orang-orang percaya ingin waktu yang singkat. Karena 
mereka yakin akan kebaikan yang menanti mereka dan kebahagiaan yang telah dijanjikan kepada 
mereka. Adapun para penjahat, sebaliknya, mereka ingin waktu untuk menjauhkan mereka dari 
siksaan yang menanti mereka. Itu sebabnya mereka mengatakan kita hanya tinggal di dunia ini 
sebentar, dan aku berharap kita butuh waktu lama
Entah karena mereka tidak tahu waktu dan mengatakan apa yang mereka pikirkan, atau karena 
mereka menginginkan sesuatu yang akan menjauhkan mereka dari siksaan.
Maka: bersumpahlah mereka tidak tinggal lebih dari satu jam, baik karena dugaan, atau karena 
orang yang tidak mengetahui kejadian tidak mengetahui waktunya, dan tidak dapat menghitungnya, 
seperti Uzair yang dibunuh Allah untuknya. seratus tahun dan kemudian dibangkitkan.
Dia berkata, "Berapa lama kamu tinggal?" Dia berkata, "Saya telah menunda satu hari atau sebagian 
hari."
[Al-Baqarah: 259]
Kemudian Tuhannya memberi tahu dia bahwa dia tinggal seratus tahun
{Dia berkata: Sebaliknya, Anda tinggal selama seratus tahun}
[Al-Baqarah: 259]
Apa yang tidak diragukan lagi benar adalah bahwa Allah SWT adalah benar dalam apa yang dia 
katakan kepadanya, dan juga Al-Uzayr benar dalam penilaian waktu; Oleh karena itu, Kebenaran - 
Maha Suci Dia - membuktikan kebenaran dari dua perkataan, dengan mengatakan:
{Jadi lihat makanan dan minuman Anda, mereka tidak ketinggalan zaman}
[Al-Baqarah: 259]
Dan makanan tidak berubah dalam sehari atau setengah hari, maka makanan dan minuman itu 
adalah bukti kebenaran seseorang.
Kemudian Allah berfirman,
{Dan lihatlah keledaimu, dan Kami akan menjadikan kamu sebagai tanda bagi manusia. Dan 
lihatlah tulang-tulang itu, bagaimana kita mengangkatnya, lalu mereka menutupinya.}
[Al-Baqarah: 259]
Jadi tulang-tulang yang sudah usang itu didirikan sebagai bukti kebenaran Allah SWT selama 
seratus tahun
Dan janganlah kamu berkata: Bagaimana kita mendamaikan keikhlasan dari kedua perkataan itu? 
Karena yang menjadikan hal ini adalah Tuhan, Dia Yang Maha Garing, Yang Maha Tinggi, yang 
meluangkan waktu dalam hak sebagian orang, dan menyederhanakannya di hak sebagian orang 
lainnya.
dan ayat ini}
Dan hari saatnya akan tiba
{[Al-Rum: 55]
Itu datang setelah alasan Allah untuk orang-orang yang tidak percaya pada Rasul-Nya, dan arti dari 
alasan mereka adalah: penghapusan alasan mereka karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak menjelaskan 
kepada mereka bukti iman kepada satu Allah pada puncaknya, dan dalil keimanan kepada Rasul 
melalui mukjizat sampai mereka beriman kepada ayat-ayat hukumnya: lakukan dan jangan lakukan
Jadi ayat-ayat tersebut, seperti yang kami katakan, ada tiga: ayat-ayat yang membuktikan puncak 
iman, yaitu keyakinan akan adanya Allah, Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana, dan ayat-ayat yang 
membuktikan kebenaran berkomunikasi tentang Allah melalui-Nya. rasul-rasul, dan inilah 
mukjizat-mukjizat, dan ayat-ayat yang memuat hukum-hukumnya.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak mengharuskan orang-orang yang beriman kepada-Nya untuk 
meyakini hukum-hukum-Nya dalam: Lakukan dan jangan lakukan kecuali mereka terlebih dahulu 



yakin akan Rasul yang menyampaikan tentang Allah melalui mukjizat.
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, selalu menghadirkan kepada kita ayat-ayat-Nya di 
alam semesta, tetapi menyajikannya dengan cara yang tersebar, sehingga Dia tidak menimpa kita 
dengannya.
Kita perhatikan pengulangan ini dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin dengan kabar 
gembira, dan bahwa Dia merasakan Anda dari rahmat-Nya, dan bahwa Anda menjalankan kapal 
atas perintah mereka.}
[Roma: 46]
Kemudian dia menyatakan bahwa ayat-ayat ini tidak ditemukan bersama mereka:
{Dan Kami telah mengutus sebelum kamu rasul-rasul kepada kaum mereka, dan mereka datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka Kami balas dendam kepada orang-
orang yang menganiaya kamu}
[Roma: 47]
Kemudian dia membacakan ayat lain:
{Allah yang mengirimkan angin mengangkat awan Phippsth di langit bagaimana Dia kehendaki dan 
kehendaki Anda melihat hujan datang melalui itu, jika terkena kehendak hamba-Nya jika mereka 
bergembira * Jika mereka sebelum mereka turun pada mereka sebelum Mbulsin * lihat Walia efek 
dari rahmat Allah bagaimana Yahya mendarat setelah kematiannya, karena itulah kebangkitan 
orang mati, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu.}
[Rum: 48-50]
Kemudian, Maha Suci Dia, menyebutkan apa yang terjadi pada mereka setelah semua ayat ini:
{Dan jika Kami mengirimkan angin dan mereka melihatnya menguning, mereka akan terus kafir 
setelah itu}
[Roma: 51]
Demikianlah Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan ayat tersebut, mengikutinya dengan apa 
yang terjadi pada mereka yang mengingkari, dan mengulanginya sampai mereka tidak memiliki 
alasan untuk kekafiran, maka datanglah ayat ini:}
Dan pada Hari Kiamat itu, para penjahat bersumpah selama mereka tinggal lebih dari satu jam.
{[Al-Rum: 55]
Untuk mengatakan kepada mereka: Jika Anda telah menyangkal semua ayat ini, akan datang kepada 
Anda sebuah tanda yang tidak dapat Anda ingkari, yaitu Kebangkitan.
Sungguh aneh bahwa mereka bersumpah demi Allah di akhirat bahwa mereka tinggal lebih dari satu 
jam, dan mereka kafir kepada-Nya, Maha Suci Dia, di dunia ini.
Dalam ayat tersebut, terdapat kiasan lengkap antara kata “jam pertama” dan jam kedua, sehingga 
kata-katanya sama, tetapi artinya berbeda.}
Dan hari saatnya akan tiba
{[Al-Rum: 55]
yaitu: kebangkitan
Para penjahat bersumpah bahwa mereka tetap selama lebih dari satu jam.
{[Al-Rum: 55]
Yaitu: dari waktu, dan dari itu pepatah penyair: Aku meninggalkan tanah air untukmu sebagai 
tawanan, dan hatiku dalam cintamu adalah tawanan, artinya: terpikat
Rekan saya dan saya, Dr. Muhammad Abdel-Moneim Khafajah - semoga Allah memperpanjang 
umurnya - punya cerita dengan aliterasi. Dalam salah satu pelajaran retorika, profesor berkata: 
Tidak ada aliterasi lengkap dalam Al-Qur'an kecuali dalam ayat ini antara satu jam dan satu jam, 



tetapi ada kiasan yang tidak lengkap di dalamnya, jadi Dr Muhammad mengangkat jarinya dan kata 
Profesor, saya tidak suka dikatakan: Ada sesuatu yang hilang dalam Al-Qur'an
Syekh menertawakannya dan berkata kepadanya: Jadi apa yang kita katakan? Para ahli retorika 
telah membagi aliterasi menjadi lengkap dan tidak lengkap: yang pertama adalah di mana dua kata 
setuju dalam jumlah huruf, susunannya, dan bentuknya.
{Celakalah setiap Hamzah Lamza}
[Hamza: 1]
Antara hamzah dan anagram gramatikal; Karena mereka berbeda dalam huruf pertama
Saya ingat Syekh menunjuk saya dan berkata: Apa pendapat Anda tentang apa yang dikatakan 
teman Anda? Maka aku berkata: Kami menyebutnya kiasan semua, dan kiasan beberapa, artinya: 
dua kata yang sama dalam semua surat atau beberapa di antaranya, dan dengan demikian kami tidak 
mengatakan dalam Al-Qur'an: aliterasi yang kurang.
katakan mereka}
mereka tinggal lebih dari satu jam
{[Al-Rum: 55]
Yaitu: jam waktu yang kita ketahui, dan waktu memiliki ukuran: satu detik, satu menit, satu jam, 
satu hari, satu minggu, satu bulan, satu tahun, satu abad, dan satu keabadian, dan itu berarti jam 
waktu yang diketahui untuk kita.
Maka: mereka memperpendek masa tinggal mereka di dunia ini atau di kuburan ketika kebangkitan 
mengejutkan mereka, dan kami memberi tahu mereka ketika mereka berada di kelapangan dunia ini 
bahwa kenikmatan dunia ini sedikit, dan bahwa itu singkat dan menghilang, maka mereka tidak 
percaya dan sekarang mereka berkata: Itu hanya satu jam, dan mereka tidak mengatakan bahkan 
sebulan atau setahun, jadi bagaimana Anda mengambilnya? Apa yang telah Anda gandakan, dan 
berpikir bahwa Anda abadi di dalamnya sampai Anda berkata,
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita, kita mati dan hidup, dan tidak ada apa-apa selain waktu 
yang menghancurkan kita}
[Gerbang: 24]
Di dunia ini kamu berbohong dan mengingkari, dan kamu tidak menanggapi seruan iman, tetapi 
sekarang di akhirat kamu akan menjawab dengan disertai pujian-Nya, sebagaimana Dia, Maha Suci-
Nya, berfirman:
{Pada hari ketika Dia akan memanggil Anda dan Anda akan menanggapi dengan pujian-Nya}
[Al-Isra: 52]
Artinya: Kamu mengatakan, segala puji bagi Allah, dan manusia tidak terpuji kecuali sesuatu yang 
dicintai
Kemudian Allah SWT berfirman:
Demikian juga
{[Al-Rum: 55]
Yaitu: kebohongan seperti itu.}
mereka merusak
{[Al-Rum: 55]
Dan ifk adalah orang yang memecahkan kelonggaran, yaitu: memalingkan sesuatu dari wajahnya. 
Itulah sebabnya kebohongan disebut kepalsuan. Karena pembohong mengabarkan tentang suatu 
kasus yang bertentangan dengan kenyataan, dan dia mengangkatnya dengan cara yang berbeda, atau 
menciptakannya ketika tidak ada, atau menyangkal keberadaannya.
Dan darinya Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan yang merusak adalah keinginan.}



[Bintang: 53]
Dan itulah desa-desa yang dijungkirbalikkan Allah, lalu dijadikan-Nya mereka tinggi dan rendah
ucapannya}
Demikian juga
{[Al-Rum: 55]
Yaitu: Seperti ini mereka membuat kepalsuan, artinya: mereka mengingkari para Rasul tentang 
kebenaran yang mereka bawa dari Tuhan mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan orang-orang yang diberi ilmu berkata:
{
(3389) Dan orang-orang yang diberi ilmu dan iman berkata: Kamu tetap berada di dalam Kitab 
Allah sampai hari kiamat, maka beginilah apa yang kamu katakan.
{Ilmu pengetahuan dan iman}
[Roma: 56]
Apakah sains bertentangan dengan iman? Tidak, tetapi ada perbedaan di antara mereka, karena 
pengetahuan adalah keuntungan, dan iman Anda percaya kepada Allah bahkan jika Anda tidak 
melihat-Nya.
Jadi: sesuatu yang kamu lihat dan ketahui, dan sesuatu yang orang lain katakan kepadamu bahwa 
dia melihatnya, jadi kamu percaya kebenarannya dan kamu percaya padanya. Itulah sebabnya selalu 
dikatakan: Iman adalah untuk yang gaib tentang Anda, tetapi ketika iman Anda menjadi kuat, dan 
keyakinan Anda menjadi lebih kuat, yang gaib menjadi seperti apa yang terlihat bagi Anda.
Kami telah mengklarifikasi masalah ini dalam berbicara tentang firman Yang Mahakuasa dalam 
pidato-Nya kepada Nabi-Nya Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu berurusan dengan pemilik gajah?}
[Gajah: 1]
Dia berkata: Apakah kamu tidak melihat bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, lahir di Tahun Gajah, dan tidak mungkin baginya untuk melihat 
peristiwa ini?
Dia berkata:
{Diberi pengetahuan dan iman}
[Roma: 56]
Karena Anda mengambil pengetahuan dengan deduksi dan bukti
Dll, atau ambillah dari seseorang yang memberi tahu Anda dan percaya pada apa yang dia katakan, 
“Itulah sebabnya Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, ketika 
dia bertanya kepada sahabatnya: “Bagaimana kamu menjadi?” Dia berkata: "Saya menjadi orang 
yang benar-benar beriman." Dia berkata: "Setiap hak memiliki realitas, jadi apa realitas iman 
Anda?" Maksud saya: Apa arti penting dari Apakah ini kata yang Anda katakan? Sahabat berkata: 
Saya menjauhkan diri dari dunia, sehingga emas dan kelimpahannya sama dengan saya, seolah-olah 
saya melihat penghuni surga di surga diberkati, dan penghuni neraka disiksa di Neraka - dia ingin 
mengatakan kepada Rasulullah: Saya telah menjadi seolah-olah saya melihat apa yang Anda 
katakan kepada kami - jadi dia berkata Rasulullah berkata kepadanya: "Kamu tahu, jadi patuhi itu."
Tapi siapa yang memberi ilmu? Mereka adalah para malaikat yang hidup melalui segala sesuatu, 
karena mereka tidak mati, atau para nabi karena orang yang mengutus mereka memberitahunya, 
atau orang-orang yang beriman karena mereka percaya pada apa yang dikatakan Rasul kepadanya.
Dan dia berkata



{Diberi pengetahuan}
[Roma: 56]
Dia tidak mengatakan: Ajarkan, seolah-olah ilmu bukanlah suatu keuntungan, tetapi hadiah dari 
seorang ulama dari Anda yang memberi Anda
Jika Anda mengatakan: Apakah ulama tidak memiliki peran dalam menyimpulkan dan memeriksa 
bukti? Kami menjawab: Ya, tetapi siapa yang memberi mereka bukti-bukti ini? Jadi, ilmu adalah 
anugerah dari Allah
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Kamu telah tinggal di dalam Kitab Allah sampai Hari Kebangkitan, karena ini adalah Hari 
Kebangkitan.}
[Roma: 56]
Artinya: Suatu masalah yang disusun dan ditertibkan dalam Lempeng yang Diawetkan sampai Hari 
Kebangkitan
{Ini adalah Hari Kebangkitan}
[Roma: 56]
yang dulu Anda sangkal, tetapi sekarang Anda harus percaya, karena sesuatu telah datang kepada 
Anda yang tidak dapat Anda sangkal; Karena itu telah menjadi kenyataan dan demi kepentingan 
Anda dia menerima alasan Anda, tetapi itu tidak akan diterima dari Anda, dan kami tidak akan 
mendengar Anda berbicara karena kami membuat alasan sebelumnya.
Dan firman-Nya:
{Tapi kamu tidak tahu}
[Roma: 56]
Dalam ayat pertama dia berkata:
{Diberi pengetahuan}
[Roma: 56]
Kami menghubungkan pengetahuan dengan Allah, tetapi di sini kami menghubungkannya dengan 
mereka; Karena Allah SWT telah membuat dalil bagi mereka, tetapi mereka tidak mengambil apa-
apa darinya, dan mengadakan dalil-dalil, dalil-dalil dan ayat-ayat bagi mereka, tetapi mereka 
mengabaikannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Pada hari itu tidak akan bermanfaat bagi mereka yang
(/3390) Pada hari itu alasan-alasan mereka tidak berguna bagi orang-orang yang zalim, dan tidak 
pula mereka ditegur (57)
{pada hari itu}
[Roma: 57]
Yaitu: hari di mana Kiamat akan muncul
{Tidak bermanfaat bagi orang-orang yang menganiaya alasan mereka, juga tidak akan ditegur}
[Roma: 57]
Artinya: tidak akan diterima alasan dari mereka, artinya
{mereka melakukan kesalahan}
[Roma: 57]
Yaitu: mereka menganiaya diri mereka sendiri, dan penindas melakukan penindasan; Karena dia 
ingin mengambil dari orang lain apa yang tidak dapat dipahami oleh gerakannya
Ketidakadilan adalah bahwa Anda mengambil hasil keringat orang lain untuk mengubahnya 
menjadi darah di dalam diri Anda, tetapi darah Anda, jika itu bukan dari Anda sendiri, maka itu 
adalah darah yang rusak pada Anda, dan tidak ada gerakan responsif yang keluar darinya. 



keberadaannya, hasilnya pasti gerakan jahat; Karena darah itu haram, lalu bagaimana caranya 
bergerak di jalan halal? Itulah sebabnya disebutkan dalam hadits mulia bahwa Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: “Hai manusia, Allah itu baik 
dan tidak menerima kebaikan kepadaku, dan Allah telah memerintahkan orang-orang yang beriman. 
dengan apa yang dia perintahkan kepada para rasul.” Dia berkata:
{Wahai Rasul, makanlah yang baik-baik dan lakukan amal saleh, karena Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan}
[Orang-orang Percaya: 51]
Dan dia berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada Allah jika hanya Dia yang kamu sembah}
[Al-Baqarah: 172]
Kemudian dia menyebutkan, “Seseorang bepergian jauh, kusut dan berdebu, kemudian 
mengulurkan tangannya ke langit: Ya Tuhan, ya Tuhan, dan makanannya dilarang, dan 
minumannya dilarang, lalu bagaimana dia akan ditanggapi?”
Jadi, bagaimana kita bisa dijawab ketika semua bagian kita tidak layak untuk berbicara dengan 
Allah dalam permohonan? Masalahnya tidak berhenti ketika alasan tidak diterima, melainkan
{Mereka juga tidak bisa disalahkan.}
[Roma: 57]
Peringatan: dialog yang baik dan lembut antara dua orang tentang masalah yang membuat marah 
salah satu dari mereka, dan dianggap bahwa itu tidak akan terjadi, dan dia harus disajikan 
kepadanya untuk membersihkan dirinya darinya, seolah-olah seorang teman melewati Anda dan 
melakukannya tidak menyapa Anda, dan Anda menjadi marah padanya, dan jika Anda tertarik pada 
kasih sayangnya, Anda akan bertemu dengannya dan berkata: Demi Allah, saya dalam diri saya 
sesuatu dari Anda Karena Anda lewat , dan Anda tidak menyapa saya seperti itu. -dan-itulah, maka 
dia berkata kepadamu: Demi Allah, aku sibuk dengan ini dan itu dan aku tidak melihatmu, jadi 
alasan ini menghilangkan apa yang ada dalam jiwamu dari temanmu.
Dan kami katakan: si fulan menyalahkan si fulan, maka dia menghujatnya, artinya: dia 
menghilangkan celaannya; Itulah sebabnya mereka berkata: Persahabatan tetap ada selama nasihat 
masih ada, dan penyair berkata: Adapun nasihat, aku menciptakan cinta, dan cinta berdamai dengan 
nasihat. Dan keluarganya dan para sahabatnya dan damai atas Tuhannya pada hari Taif, setelah dia 
bertemu dengan mereka apa yang dia lakukan, sampai dia terpaksa ke tembok, dan mulai berbicara 
kepada Tuhannya: “Tuhan, kepada siapa Anda mempercayakan saya, kepada orang yang jauh yang 
mengerutkan kening pada saya, atau kepada musuh yang bertanggung jawab atas perintah saya? 
Jika Anda tidak marah kepada saya, saya tidak peduli, tetapi kesejahteraan Anda lebih luas untuk 
saya
Sampai dia berkata: Anda bersalah sampai Anda puas.
Artinya: Ya Tuhan, jika Engkau marah atas sesuatu yang menimpaku, maka aku ingin menghapus 
kesalahan-Mu kepadaku
Dan dari hamzat al-zilha kami mengatakan: Kata itu ambigu, artinya: Saya menghilangkan 
ambiguitas dan ketersembunyiannya, dan memperjelas artinya, dan dari itu kami menyebut kamus 
karena menghilangkan kata-kata yang tersembunyi dan membuatnya jelas
Di dalamnya, Anda membaca ayat:
{Sesungguhnya Hari Kiamat akan datang, aku hampir tidak bisa menyembunyikannya}
[Taha: 15]
Artinya: Lebih dekat menghilangkan gaibnya dengan ayat-ayat dan tanda-tanda



dan kata ini}
mereka diperkosa
{[Al-Rum: 57]
Disebutkan dalam Al-Qur'an tiga kali, dan disebutkan satu kali berdasarkan subjek (mereka 
meminta pengampunan), karena mereka meminta penghapusan kesalahan mereka, tetapi Allah tidak 
menghapusnya dan tidak mengizinkan mereka menghapusnya. ini dan ini
arti}
Mereka juga tidak disalahkan
{[Al-Rum: 57]
Seorang syafaat tidak berani mengatakan kepada mereka: Bertobatlah kepada Tuhanmu, dan 
mintalah kepada-Nya untuk mencelamu, yaitu: singkirkan cela darimu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan kami memukul orang-orang dalam hal ini
{
(/ 3391) dan telah memukul kami untuk orang-orang dalam Al-Qur'an ini setiap jenis ayat 
Sementara Jithm? Mereka yang kafir bahwa kamu hanya Mbtalon (58) Ayat ini berarti bahwa kami 
tidak meninggalkan Maaf untuk salah satu dari orang-orang yang kafir Brzlem; Karena kami datang 
kepada mereka dengan banyak perumpamaan dan berbagai jenis bukti kesaksian, untuk 
menyimpulkan mereka dari selain yang terlihat, untuk mengambil dari kemunafikan mereka dan 
dari akal mereka bukti dari apa yang tidak ada dari mereka.
Ketika Yang Mahakuasa ingin meyakinkan mereka untuk percaya pada satu Allah yang tidak 
memiliki sekutu, Dia memberikan contoh ini kepada mereka dari kenyataan hidup mereka:
{Allah membuat perumpamaan seorang laki-laki yang pasangannya suka bertengkar, dan seorang 
laki-laki tangga menuju laki-laki, apakah mereka sama misalnya}
[Zumar: 29]
Apakah seorang budak dari satu tuan sama dengan seorang budak dari beberapa tuan yang 
bertengkar dengannya, jika yang satu menyenangkan yang lain? Kemudian dia mendekatkan 
masalah itu dengan perumpamaan dari jiwa, dan tidak ada yang lebih dekat kepada seseorang selain 
dirinya sendiri, maka Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Memukul Anda dari diri Anda sendiri, misalnya, Apakah Anda apa mitra berpemilik dalam apa 
yang Anda berada di dalamnya Kami telah menyediakan Takavonhm Kkhaevtkm sendiri, serta 
ayat-ayat terpisah untuk orang-orang yang mengerti}
[Rum: 28]
Artinya: Jika kamu tidak menerima bahwa tuanmu mendapat bagian dari apa yang telah Allah 
berikan kepadamu, maka kamu akan sama dalam pemberian ini, lalu bagaimana kamu menerima 
kemitraan di hak Allah SWT? Dan ketika Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menghapus 
kemusyrikan mereka dan penyembahan dewa-dewa mereka, Dia membuat perumpamaan ini untuk 
mereka
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan lalat, sekalipun 
mereka berkumpul untuk itu, dan jika serigala merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan 
dibunuh oleh lalat.}
[Haji: 73]
Perumpamaan itu berarti engkau menyamakan sesuatu dengan sesuatu, dan mengikutinya secara 
tersembunyi dan jelas, untuk memperjelas dan menetap di benak pendengar, seolah-olah Anda 
meniru orang yang tidak dikenal dengan orang yang dikenal, dan ini disebut: seperti atau 
perumpamaan, kita katakan: si anu itu seperti si anu.



Adapun peribahasa, itu adalah pepatah dari orang bijak yang tersebar di lidah, dan orang-orang 
mentransmisikannya setiap kali ada kesempatan. Kami sebelumnya telah menyatakan bahwa 
dengan raja yang mengirim seorang wanita untuk melamarnya, Umm Iyas binti Awf bin Muhalim 
Al-Shaibani, dan namanya adalah (Issam), dan ketika dia kembali dari misi, dia bergegas kepadanya 
dengan mengatakan: Apa yang ada di belakangmu, Issam? ? Jadi, misalnya, dikatakan pada 
kesempatan ini, meskipun dikatakan dalam insiden tertentu
Dan peribahasa dikatakan apa adanya, kami tidak mengubah apa pun di dalamnya, maka kami 
katakan: Apa yang ada di belakangmu wahai Issam, untuk maskulin dan feminin, dan untuk tunggal 
dan untuk ganda dan untuk jamak
Dari situ kami menyamakan yang mulia dengan Hatim, dan yang pemberani dengan Antarah
Dll, karena Hatim Al-Ta'i telah menjadi suri tauladan dalam kedermawanan, dan Antara dalam 
keberanian
Dalam contoh, kita mengatakan kepada seseorang yang menghadapi seseorang yang lebih kuat 
darinya: Jika Anda adalah angin, maka Anda telah bertemu badai, dan kami mengatakan kepada 
mereka yang belum siap untuk masalah ini: “Sebelum melempar, kantin akan diisi.”
Jadi: peribahasa adalah pepatah yang sekarang mirip dengan sumbernya, sebelumnya, karena 
sumbernya kuat dan singkat, sehingga dipertahankan dan ditransmisikan oleh lidah.
Dan Al-Qur'an mengikuti gaya orang Arab dan cara mereka mengungkapkan dan memperjelas 
makna dengan peribahasa sampai peribahasa disambar nyamuk.
{Allah tidak malu mencontoh nyamuk atau lebih.}
[Al-Baqarah: 26]
Dan tidak ada artinya:
{dan di atas}
[Al-Baqarah: 26]
Yaitu: di masa tua, seperti yang dipikirkan beberapa orang, sehingga mereka berkata: Mengapa dia 
mengatakan apa yang di atasnya, yang diprioritaskan, tetapi yang dimaksud adalah apa yang di 
atasnya di masa kanak-kanak dan apa yang Anda kecam dari keremehan, seperti mikroorganisme. 
dan virus
dll
Tetapi mengapa Allah membuat perumpamaan bagi manusia? Mereka berkata: Karena manusia 
memiliki banyak indera, ia melihat, mendengar, mencium, mengecap dan menyentuh
Dst., dan jika Anda merenungkan semua indra ini, Anda akan menemukan bahwa saya 
menempelkan sesuatu pada indera untuk menyerang; Jadi ketika Anda ingin membangunkan 
seseorang dari tidur, dia mungkin tidak mendengar panggilan Anda, jadi Anda pergi kepadanya dan 
mengguncangnya seolah-olah Anda sedang memukulnya, dan dia bangun
Jadi, pukulan adalah efek yang tidak pernah ketinggalan maknanya, dan dari sanalah firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan orang lain menyerang di tanah, mencari rahmat Allah}
[Al-Muzammil: 20]
Artinya, mereka memiliki efek yang jelas padanya, seperti membajak, misalnya, yang mirip dengan 
memukul
Dan pemukulan bukanlah pemukulan yang melakukan suatu tugas dan mempunyai akibat kecuali 
sedemikian rupa sehingga menyakiti orang yang dipukul, dan tidak menyakiti orang yang 
memukulnya, jika tidak maka kamu dapat memukul sesuatu yang keras dan tanganmu. sakit, 
seolah-olah Anda memukul diri sendiri
Makna ini dipahami oleh penyair, dan dia berkata kepada mereka yang tidak percaya pada takdir 



Allah: “Siapa pun yang mengolok-olok semua jenis takdir sendiri, Anda kejam, bukan oleh Qadarya 
yang memukul batu dengan tongkat, Anda memukul batu. tongkat atau Anda memukul Anda, Yang 
Mahakuasa, mengapa memukul Anda dengan batu?” Seperti orang yang tidak merasakan pukulan 
fisik yang sebenarnya, dan ini, Allah melarang, tidak peka atau lumpuh
Arti: }
Dan dalam Al Qur'an ini Kami telah memberikan kepada manusia setiap perumpamaan.
{[Al-Rum: 58]
Artinya: Kami membawakan mereka peribahasa dan bukti bahwa tidak ada yang bisa menerimanya 
selain menerima pukulan; Karena perkalian adalah tahap terakhir dari kesadaran
Dan kami telah mengatakan: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat perumpamaan untuk diri-
Nya, Maha Suci Dia, dalam firman-Nya:
{Allah adalah cahaya langit dan bumi. Cahaya-Nya seperti ceruk yang di dalamnya ada pelita.}
[An-Nur: 35]
Contoh di sini bukanlah cahaya-Nya, seperti yang dipikirkan beberapa orang, tetapi contoh 
pencerahan-Nya tentang alam semesta yang luas, dan Dia, Maha Suci-Nya, menerangi Anda secara 
nyata dengan matahari, bulan dan bintang-bintang, dan menerangi Anda secara moral dengan 
metode dan nilai.
Manfaat cahaya indriawi adalah menghilangkan kegelapan, dan bahwa Anda berjalan di atas 
bimbingan dan wawasan, sehingga Anda aman di jalan dan arah Anda, dari menghancurkan apa 
yang kurang dari Anda atau menghancurkan apa yang lebih kuat dari Anda.
Demikian pula, cahaya spiritual, yang merupakan cahaya nilai dan metode, mencegah Anda 
menyakiti orang lain, dan mencegah orang lain menyakiti Anda, dan sama seperti cahaya indrawi 
menyelamatkan Anda dari masalah indera, demikian juga cahaya nilai. menyelamatkan Anda dari 
masalah moral.
Karena itu, Allah SWT berfirman setelah memberi kita pepatah ini:
{Cahaya di atas cahaya, Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.}
[An-Nur: 35]
Dan kami telah menyebutkan apa yang menjadi pujian Abu Tammam dari salah satu khalifah: batu 
loncatan Amr dalam keunggulan Hatim dalam mimpi Ahnaf dalam kecerdasan Eyas. Jadi dia 
mengetuk sejenak, lalu melanjutkan dengan bobot dan sajak yang sama: Jangan menyangkal bahwa 
saya memberinya contoh tanpa dia, berkeliaran di embun dan basf. Aku berkata: Demi Allah, jika 
mereka menemukan ayat-ayat ini disiapkan bersamanya, itu tidak akan menguranginya. Sebaliknya, 
itu adalah tanda kecerdasan dan kehati-hatiannya atas perintahnya dan antisipasinya terhadap apa 
yang mungkin dikatakan oleh orang yang iri dan pembenci.
Tetapi peribahasa ini tidak ditemukan dan mereka tidak mendapat manfaat darinya, dan saya 
berharap masalah ini akan berakhir pada titik ini. Lebih tepatnya:}
Dan jika kamu membawakan mereka suatu tanda,
{[Al-Rum: 58]
yaitu: baru}
Orang-orang kafir akan mengatakan bahwa kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang 
membatalkan.
{[Al-Rum: 58]
Mereka menuduh para Rasul, dalam komunikasi mereka tentang Allah, sebagai orang-orang yang 
batil dan dusta
Kebenaran, Maha Suci Dia, sedang berdebat melawan orang-orang bahwa Dia tidak menjawab 



mereka untuk ayat-ayat yang mereka sarankan; Karena preseden dengan bangsa-bangsa yang 
menyangkal para Rasul mendukung ini, karena mereka meminta ayat-ayat, maka Allah akan 
menjawab mereka untuk apa yang mereka minta, dan mereka hanya meningkat dalam 
penyangkalan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak ada yang menghalangi kami untuk dikirim dengan tanda-tanda kecuali bahwa orang 
dahulu menyangkalnya.}
[Al-Isra: 59]
Hal itu tak lepas dari keinginan mereka untuk memperpanjang prosedur dan memperpanjang waktu 
dalam kontroversi yang sia-sia. Selain itu, dalam jawaban mereka atas apa yang mereka tanyakan 
meskipun mereka menyangkal ayat-ayat sebelumnya karena ketidakpercayaan mereka, dan sebagai 
bukti bahwa ayat-ayat sebelumnya tidak cukup, dengan bukti bahwa dia membawakan mereka ayat 
lain, maka: tidak adanya ayat-ayat itu berarti bahwa ayat-ayat sebelumnya cukup untuk iman, tetapi 
mereka tidak beriman; Oleh karena itu, kami tidak akan menjawab mereka dalam meminta ayat-
ayat baru
Masalah ini jelas dalam Ibrahim - saw - kontroversi dengan Al-Namroth dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang memohon kepada Abraham di Tuhannya, bahwa 
Allah memberinya kerajaan, ketika Abraham berkata: Tuhanku adalah Dia yang hidup?}
[Al-Baqarah: 258]
Pada saat itu, Ibrahim as, merasa bahwa lawannya cenderung untuk berdebat dan menyesatkan, dan 
bahwa ia ingin memperpanjang perdebatan, dan ingin membuang waktu untuk mengambil dan 
menjawab; Oleh karena itu, saya mengajukan argumen ini - meskipun lawannya tidak mati atau 
hidup sesuai dengan kebenaran - dan saya menggunakan argumen lain di mana dia tidak dapat 
melarikan diri, dan dengan itu dia tidak menemukan cara untuk menghindar. Dia berkata:
{Sesungguhnya Allah mendatangkan matahari dari Timur, maka datangkanlah dari Barat}
[Al-Baqarah: 258]
Apa yang dikatakan keras kepala ini?
{Maka orang yang kafir itu heran, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.}
[Al-Baqarah: 258]
Demikian juga, Firaun menggunakan metode ini dalam dialognya dengan Musa dan Harun, as, dan 
dalam setiap situasi dia akan mengatakan:
{Dari Tuhanmu, Musa}
[Taha: 49]
Ini adalah debat yang steril, yang dilakukan oleh mereka yang bangkrut, dan tidak menemukan 
argumen untuk diandalkan
Kami mencatat dalam gaya syair bentuk tunggal di}
Dan jika kamu membawakan mereka suatu tanda,
{[Al-Rum: 58]
Kemudian pindah ke jamak di }
Anda tidak lain adalah nullifiers
{[Al-Rum: 58]
Mereka tidak mengatakan kepada Rasul mereka, misalnya: Kamu tidak sah, lalu mengapa? Mereka 
berkata: Karena ketika Rasul ditolak oleh kaumnya, mereka berkata: Kamu tidak sah, mungkin di 
antara pengikutnya yang beriman kepadanya ada yang membelanya dan bersaksi tentang 



kebenarannya.
atau artinya
jika kamu
{[Al-Rum: 58]
Artinya: Semua Utusan}
kaum abolisionis
{[Al-Rum: 58]
Artinya: Pembohong berbeda dari dirimu sendiri, dan kamu berkata: Ini dari Allah
Aneh bagi mereka untuk percaya kepada Allah dan mengingkari Rasul-Nya, seperti orang-orang 
kafir Mekah yang mencela Rasulullah ketika wahyu meninggalkannya dan berkata: "Rabb 
Muhammad mengatakannya."
Dan mereka tidak tahu apakah wahyu itu memberatkan Rasulullah, dan pada awalnya sulit baginya, 
sampai istrinya Khadijah datang dan berkata: Bergabunglah denganku, bungkus aku, bungkus aku, 
dan dahinya bercucuran keringat. . Upaya "
Dan itu hanya untuk pertemuan properti dengan kemanusiaan; Itulah sebabnya Jibril, saw, biasa 
muncul di hadapan tuan kita, Rasulullah dalam bentuk manusia, tanpa debu perjalanan, dan tidak 
ada yang mengenalnya, saat ia datang kepada Rasulullah sementara dia berada di majelis para 
sahabat bertanya kepadanya tentang iman, Islam dan amal
Jadi: masalah sikap apatis terhadap wahyu dan terputusnya wahyu dari Rasulullah untuk sementara 
waktu, yang olehnya Allah ingin agar Rasulullah beristirahat dari kesulitan wahyu sehingga rasa 
sakit dan penderitaan akan berkurang darinya, dan kemudian dia akan merindukan wahyu itu lagi, 
dan akan mudah baginya untuk menanggungnya dan menjadi jalannya untuk menerimanya dari 
raja. jalannya, dan memudahkan kesulitan baginya, seperti orang yang berjalan kepada kekasihnya 
dan tidak peduli meskipun ia berjalan di atas duri, atau ketakutan dan bahaya menghadangnya.
Dan wahyu adalah perjumpaan manusia dengan rajaku, jadi utusan itu pindah ke pangkat raja, atau 
raja pindah ke pangkat manusia, dan pemulihan hubungan ini tidak terjadi pada awal wahyu wahyu, 
jadi Rasul Allah tegang dan membutuhkan kenyamanan ini dengan terputusnya wahyu
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah menghilangkan beban Anda dari Anda* yang telah mematahkan punggung Anda}
[Penjelasan: 2-3]
Artinya: Kami membuatnya ringan sehingga tidak melelahkan Anda, dan Allah SWT berfirman 
dalam menanggapi mereka:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak mengucapkan selamat tinggal kepadamu 
dan apa yang mereka katakan}
[Duha: 1-3]
Sungguh aneh bahwa mereka mengatakan: “Tuhan Muhammad telah mengatakannya.” Maka 
mereka mengakui Tuhannya Muhammad pada saat kesusahan dan kesusahan yang menimpanya, 
maka aku menyombongkan mereka di dalamnya sampai mereka berkata: Tuhan Muhammad telah 
mengeringkannya, dan ketika Tuhannya menghubungkannya dengan wahyu dan memanggil mereka 
untuk beriman, mereka kafir dan berbohong.
(3392) Demikian juga, Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak mengetahui. (59) Firman 
Yang Mahakuasa:
{Demikian juga}
[Roma: 59]
Artinya, sebagaimana mereka mengingkari setiap ayat yang datang kepada mereka
{Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak mengetahui}



[Roma: 59]
Mana yang disegel dan tertutup?
Jika kamu mengatakan: Demi kepentingan hati mereka tetap terbuka, agar mereka mendapat 
petunjuk dan cahaya
Kami katakan: Segel pada hati orang-orang ini hanya setelah semua sarana dakwah telah habis.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah Tuhan yang membantu hamba-Nya untuk melakukan apa 
yang Dia cintai dan memenuhi keinginannya untuknya, meskipun itu kekafiran.
Itulah sebabnya kami sebelumnya telah memperingatkan pemilik kemalangan, atau mereka yang 
kehilangan orang yang dicintai, kami memperingatkan mereka untuk tidak mengabadikan 
kesedihan, dan untuk menjadi akrab dengan itu karena takut bahwa Allah akan menyetujui 
keinginan Anda dalam mencintai kesedihan dan kesedihannya. cinta, sehingga kesedihan mengikuti 
Anda dan kemalangan mengikuti. Dia tinggal bersamamu, dia tidak akan meninggalkanmu kekasih
Kami juga mengatakan: Jika seseorang terganggu dari Anda, jangan ingatkan dia tentang diri Anda 
sendiri, lebih baik bantu dia untuk meninggalkan Anda, dan bantu dia dengan tidak menyebut dia.
Jika Anda berkata: Jika Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menggambarkan mereka sebagai tidak 
mengetahui, lalu mengapa Dia menutup hati mereka, dan mengapa Dia meminta 
pertanggungjawaban mereka? Kami katakan: Karena kurangnya pengetahuan adalah akibat dari 
kekurangan mereka, maka Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menetapkan bagi mereka bukti dan 
ayat-ayat kosmis yang menunjukkan keberadaan Yang Maha Tinggi.
Namun, bagaimana setelah mereka mengingkari para rasul dan mengingkari ayat-ayat, apakah jalan 
dakwah terhenti, karena mereka tuli terhadapnya? Allah menciptakan alam semesta dan 
menebarkan di dalamnya ayat-ayat yang menunjukkan adanya satu-satunya Allah, dan membuat 
keajaiban di dalamnya yang membuktikan ketulusan para rasul dalam berkomunikasi tentang Allah, 
dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengambil manfaat dari ayat-ayat ini; Karena kerajaan-Nya 
tidak bertambah dengan ketaatan kita, juga tidak berkurang dengan ketidaktaatan kita, masalah 
adalah milik kita pertama dan terakhir.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Maka bersabarlah, karena janji Allah itu benar}
(3393) Maka bersabarlah, karena janji Allah itu benar, dan orang-orang yang tidak memiliki 
kepastian jangan meremehkan kamu. Karena hasilnya berpihak pada Anda
{Janji Allah itu benar}
[rum: 60]
Allah menjanjikan kemenangan dan kemenangan kepada rasul-Nya, dan janji Allah itu benar, jadi 
pastikan kemenangan itu datang.
Tetapi selama kemenangan akan datang, mengapa konflik antara orang percaya dan orang tidak 
percaya ini? Mengapa semua kesulitan dan kesulitan ini demi panggilan? Mereka berkata: Karena 
Allah SWT ingin meneliti para pengikut Muhammad, dan untuk melatih mereka tentang tanggung 
jawab membawa kesetiaan panggilan dan obor cahaya setelah Rasulullah, bukan untuk orang-orang 
Jazirah Arab saja, tetapi ke seluruh alam semesta
Mereka harus teguh pada prinsipnya, yang tidak tergoyahkan oleh kesengsaraan, dan buktinya 
adalah bahwa mereka dianiaya dan dianiaya, sehingga mereka sabar, dan ini adalah sifat terpenting 
dari seseorang yang siap untuk memikul amanah.
Oleh karena itu kami katakan: Jika melihat suatu cara atau prinsip yang dilimpahkan kepada 
pemeluknya terlebih dahulu, maka ketahuilah bahwa itu adalah prinsip yang salah; Karena prinsip 
yang benar, orang-orangnya mengorbankan diri dan uang mereka untuk itu, mereka memberikannya 
sebelum mereka mengambilnya. Mengapa? Karena pemilik prinsip palsu tidak akan menemukan 



seseorang untuk mendukungnya melawan kebohongannya kecuali dia terlebih dahulu menggoda 
mereka dengan uang dan membeli hutang mereka. Jadi, harganya harus dibayar dulu
Adapun prinsip yang benar, pemiliknya mengetahui bahwa harganya ditangguhkan ke akhirat.
Dalam perjalanan dakwah, kita melihat banyak yang jatuh ke dalam kemurtadan ketika terjadi 
sebuah ayat atau goncangan pada Rasulullah SAW yang mengguncangkan manusia, seolah-olah 
kesusahan adalah saringan yang membedakan ini dan itu, sehingga hanya orang-orang kuat yang 
mampu. untuk membawa panji ini ke seluruh dunia akan tetap berada di bawah panji “tidak ada 
Tuhan selain Allah”
Allah berfirman kepada Nabi-Nya: Bersabarlah dengan penyangkalan mereka, penyangkalan 
mereka, dan konspirasi mereka terhadap Anda, karena kami adalah pendukung Anda, dan kami 
tidak akan meninggalkan Anda.
Jadi: yakinlah, kami sedang mencari mereka, dan kami tidak akan pernah membebaskan Anda, 
tetapi kami akan menunjukkan kepada Anda hukuman yang pantas mereka terima di dunia ini, dan 
Anda akan melihatnya dengan mata kepala sendiri, atau di akhirat. kematianmu:
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77]
Dan dari hukuman yang menimpa mereka di dunia ini dan tuan kita, Rasulullah melihat apa yang 
telah menimpa mereka pada hari Badar dalam hal pembunuhan, penahanan dan pemindahan.
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Dia heran dan berkata: Kelompok mana yang akan dikalahkan, dan kita bahkan tidak berdaya untuk 
melindungi diri kita sendiri? Ketika itu Badar, dan dia melihat apa yang dia lihat, dia berkata: Allah 
telah berbicara kebenaran.
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Al-Qamar: 45] Dan firman Yang Maha Kuasa:}
Janji Allah itu benar
{[Al-Rum: 60]
Janji: Ini adalah kabar gembira yang belum tiba waktunya, dan pembeda antara janji kebaikan dari 
manusia dengan janji Allah SWT, bisa jadi janjimu berbeda karena kamu putra Aghyar, dan kamu 
tidak memiliki semua elemen untuk memenuhi janji, dan mungkin saat pemenuhan telah tiba, dan 
Anda tidak dapat melakukannya atau mengubah diri Anda di pihaknya, jadi Anda berhemat atau 
Anda pikir itu tidak layak
dll.
Maka, hadir pula orang-orang lain yang menindas kamu, atau menindas kamu, atau yang 
mengetahui nilai kebaikan yang kamu kerjakan, dan mereka dapat menghalangi kamu untuk 
memenuhi apa yang kamu janjikan.
Oleh karena itu, kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita untuk berhati-hati terhadap masalah 
ini. Dia berkata, Yang Maha Tinggi:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 23-24]
Hubungkan tindakan Anda dengan kehendak Allah, yang memudahkan Anda untuk bertindak, dan 
Anda tidak boleh yakin tentang sesuatu karena Anda tidak memiliki alasan untuk itu.
Kami berkata: Misalkan Anda berkata: Saya akan menemui Anda besok di tempat ini dan itu, dan 
saya akan memberi Anda ini dan itu. Jadi, ucapan Anda, insya Allah, akan melindungi Anda, 



digambarkan sebagai kebohongan jika tidak terpenuhi. Karena Anda membuat janji dan Allah tidak 
menginginkannya, Anda tidak ada hubungannya dengan masalah itu
Dari siapa janji yang benar itu datang? Siapa yang memiliki semua alasan untuk pemenuhan, dan 
tidak ada yang menghalangi dia darinya?
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan janganlah mereka yang tidak yakin meremehkanmu.
{[Al-Rum: 60]
Ringankan sesuatu: itu tidak lagi memiliki bobot, dan meremehkan orang lain: minta itu menjadi 
ringan, misalnya, ketika Anda keras pada seseorang, yang lain datang dan berkata kepada Anda: 
ringankan.
Meremehkannya, seperti memprovokasi dia, artinya: gerakan dan getaran dari stabilitasnya, jadi 
jika dia duduk, misalnya, dia akan bangkit sambil berdiri.
Itulah mengapa kami mengatakan dalam situasi seperti itu (Tetap berat
Anu memprovokasi Anda, artinya: Dia ingin mengeluarkan Anda dari mimpi dan ketabahan Anda
kiri ringan
dll) dan kami katakan kepada anak laki-laki (menang) yang berarti berdiri, dan darinya adalah 
firman Yang Maha Tinggi
{Dan memprovokasi mereka yang Anda bisa dengan suara Anda, dan membawa kuda dan kaki 
Anda melawan mereka.}
[Al-Isra: 64] Jadi: artinya meremehkan dia: membuatnya merasa ringan dan berpaling dari 
keteguhan yang dia pegang.
Artinya: Waspadalah wahai Muhammad, bahwa orang-orang memprovokasi Anda, atau mengusir 
Anda dari ketabahan Anda, sehingga Anda berbenturan dengan mereka, tetapi tetap teguh dalam 
panggilan Anda dan jangan khawatir; Karena Allah menjanjikan kemenangan kepadamu, dan janji 
Allah itu benar
Dan Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah saat ketika Dia akan memberikan kebebasan kepada orang-
orang yang tidak percaya kepada-Nya. Dia hanya ingin mengeluarkan semua yang mereka miliki 
sehingga mereka tidak memiliki alasan yang tersisa, kemudian Dia akan menemui mereka dengan 
sebagian dari apa yang Dia miliki dari apa yang pantas mereka dapatkan di dunia, dan sisanya akan 
mereka lihat di akhirat.
Allah berfirman:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Safat: 171-173]
Dari biografi Imam Ali - semoga Allah meridhoinya dan semoga Allah memuliakan wajahnya - kita 
tahu bahwa dia ditimpa oleh dua kelompok: Khawarij yang mengingkarinya, dan Syi'ah yang 
mendewakannya dan membawanya ke tingkat kenabian. , sampai benar sabda Rasulullah saw:
Diriwayatkan bahwa dia – semoga Allah meridhoinya – sedang shalat Subuh bersama orang-orang 
pada suatu hari, dan ketika dia membaca:
{Dan telah diwahyukan kepada Anda dan orang-orang sebelum Anda bahwa jika Anda membuat 
kemitraan, pekerjaan Anda akan sia-sia, dan Anda tidak akan berterima kasih.}
[grup: 65]
Dia ingin mengatakan kepadanya: Anda adalah seorang kafir dan pekerjaan Anda tidak akan 
diterima dari Anda
Dan segera Ali menyadari apa yang diinginkan pria itu, jadi dia segera membaca setelah itu:}
Maka bersabarlah, karena janji Allah itu benar, dan orang-orang yang tidak yakin tidak 



menghinamu.
{[Al-Rum: 60]
Artinya: Anda tidak akan menghalangi saya dari stabilitas dan impian saya, dan Anda tidak akan 
memprovokasi saya
Dan kehebatannya dalam situasi ini adalah dia hanya menanggapinya dengan ucapan penyembuhan 
dari Kitab Allah tanpa persiapan atau pengaturan sebelumnya, dan mengapa tidak, dan dia adalah 
Ali bin Abi Thalib, yang diberi pengalaman panjang dalam kefasihan, kefasihan. dan argumen
arti: }
mereka yang tidak yakin
{[Al-Rum: 60]
Dari kepastian, dan itu adalah keyakinan yang teguh yang tidak goyah, dan menjadi keyakinan di 
hati yang tidak melayang ke pikiran untuk dibahas lagi.
(3394) Sakit (1)
{rasa sakit}
Kami sebelumnya telah merinci apa yang dikatakan tentang huruf-huruf yang terpotong di awal 
surah, dan kami telah menyebutkan semua yang dapat dikatakan manusia, dan setelah semua ini 
kami katakan: Dan Allah lebih mengetahui apa yang dia maksudkan; Karena seberapa banyak ilmu 
yang kita miliki, kita tidak akan mencapai tujuan dari surat-surat ini, dan akan tetap ada makna di 
dalamnya yang tidak dapat kita capai.
Jika Anda berkata: Apa manfaat dari huruf-huruf yang rusak ini jika artinya tidak diketahui? Kami 
berkata: Kami berdiskusi dengan Anda dengan akal dan logika, karena Al-Qur'an diturunkan dalam 
gaya Arab, dan itu menantang orang-orang Arab, yang adalah orang-orang yang fasih, fasih, fasih, 
dan pemilik ekspresi yang indah dan kinerja yang luar biasa. . Siapa pun yang mengatakan, 
misalnya: Apa artinya (sakit) atau (hem)?
Demi Allah, seandainya ada hinaan di dalamnya, mereka tidak akan meninggalkannya, maka: Ini 
adalah bukti bahwa mereka memahami surat-surat ini, dan mereka tahu bahwa mereka memiliki arti 
yang paling sederhana untuk mengatakan: Ini adalah salah satu surat peringatan yang Orang Arab 
biasa menggunakan dalam pidato mereka. Dan anggur Andarinavala tidak tetap menjadi alat untuk 
memperingatkan, dan pentingnya peringatan datang di awal pidato bahwa pembicara memiliki 
kendali atas logikanya, mengaturnya dan mempersiapkannya, dan mengelola masalah dengan rasio 
mental dalam pikirannya. , tetapi pendengarnya mungkin tidak sadar, dan dia terkejut dengan 
pidatonya tanpa persiapan, sehingga dia melewatkan sesuatu darinya, sehingga surat-surat 
peringatan datang ke kelalaiannya untuk membuatnya lupa, dan menarik perhatiannya, sehingga dia 
tidak kehilangan apa pun dari kata-kata Anda, maka: Hal paling sederhana yang dikatakan dalam 
surat-surat ini adalah untuk mengingatkan cara orang-orang Arab dalam pidato mereka
Dan kami telah menjelaskan bahwa Al-Qur'an didasarkan sepenuhnya pada hubungan dalam ayat-
ayat dan surat-suratnya (surah), bukan pada akhir dan awal kita berkata: (Dari langit dan manusia, 
dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah , Yang Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
Semesta Alam) serta dalam ayat dan surah (surah)
Seolah-olah Allah SWT ingin Anda tidak memisahkan sebuah ayat dari Al-Qur'an dari yang 
setelahnya; Itulah sebabnya mereka berkata tentang penghafal Al-Qur'an: Ini adalah keadaan yang 
bergerak, demikian juga keadaan dalam sebuah ayat atau surah, dan itu adalah perjalanan ke yang 
berikutnya.
Jadi: Wasl adalah ciri umum di seluruh Al-Qur'an, kecuali huruf-huruf yang terpotong di awal 
surah, karena didasarkan pada potongan-potongan, jadi kami tidak mengatakan di sini Alif Laam 
Mim, tetapi kami katakan Alif Laam Mim, lalu mengapa huruf-huruf ini berbeda dengan ciri-ciri 



umum dari keseluruhan Al-Qur'an? Mereka berkata: Untuk menunjukkan kepada kalian bahwa Alif, 
Lam, atau Miim, masing-masing memiliki arti tersendiri, dan bukan hanya huruf-huruf seperti 
huruf-huruf Al-Qur'an lainnya. Oleh karena itu, hal itu melanggar pengaturan Al-Qur'an dalam 
kaitannya; Karena memiliki arti tersendiri
Hal ini menjelaskan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: 
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka baginya satu kebaikan, dan satu 
kebaikan sebanyak sepuluh kebaikan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{ini adalah ayat-ayat dari buku ini}
(3395) Ayat-ayat Kitab Bijaksana (2) Yaitu: kata benda yang mengacu pada predikat seperti 
maskulin itu, yang merupakan ta untuk menunjukkan, dan lam untuk jarak, apakah itu di tempat 
atau dalam posisi dan status, kemudian kaf untuk pidato, dan itu datang sesuai dengan yang dituju, 
maskulin atau feminin, tunggal Atau keduanya, atau bersama-sama
Dia mengatakan dalam pidato tunggal maskulin: Itu
Untuk bentuk tunggal feminin: that
Dan untuk Muthanna untuk keduanya
Dll, dan dari itu ucapan wanita tersayang tentang Yusuf, saw:
{Ini adalah salah satu yang Anda telah mencela saya.
}
[Yusuf: 32]
Ini adalah kata benda yang mengacu pada Yusuf, dan al-lam adalah dimensi, dan kun adalah kata 
ganti untuk menyebut jamak feminin, dan Allah SWT berfirman dalam pidato Musa:
{Ini adalah dua bukti dari Tuhanmu.}
[Cerita: 32]
Artinya, tangan dan tongkat, maka ini adalah kata benda yang menunjukkan untuk Muthanna, dan 
Kaf untuk ucapan
Dan referensi di sini
{ini adalah ayat}
[Lukman: 2]
Untuk perempuan, yaitu ayat-ayatnya, dan yang dituju adalah junjungan kita, Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan umatnya mengikutinya, dan Al-Qur'an 
pernah menyebut kepada ayat-ayat, dan sekali mengacu pada kitab itu sendiri, maka dia berkata: 
Kitab, Furqan, atau Al-Qur'an, dan masing-masing memiliki arti.
Kitab itu menunjukkan bahwa ada tertulis dan garis-garisnya mengandung itu, dan Al-Qur'an 
menunjukkan bahwa itu dibaca dan dada mengandungnya.
Di sini dia berkata:
{Ini adalah ayat-ayat Kitab Bijaksana.}
[Lukman: 2]
Dia menggambarkannya sebagai kebijaksanaan, dan di awal sapi, dia berkata:
{Inilah Kitab yang tidak ada keraguan petunjuknya}
[Sapi: 2]
Dia tidak digambarkan sebagai orang bijak, tetapi dia menyangkal bahwa ada keraguan dalam 
dirinya
yaitu: keraguan
dan kata
{tanpa keraguan}



[Sapi: 2]
Ini menegaskan kepada kita ketulusan Rasulullah dalam berkomunikasi tentang Allah, dan 
kebenaran malaikat yang membawanya dari Tablet Diawetkan kepada Rasulullah, dan Allah 
memuji dia dengan mengatakan
{Sebuah kekuatan ketika tahta McCain}
[pelet: 20]
Dia berkata tentang tuan kita, Rasulullah, tentang transmisi Al-Qur'an
{Dan jika beberapa gosip diucapkan terhadap kami *, kami akan mengambil dia dari dia dengan 
sumpah * maka kami akan memotong dari dia dua sinus}
[Lampiran: 44-46]
Jadi: Al-Qur'an adalah seperti yang diturunkan dari Allah, tidak ada satu huruf pun yang diubah di 
dalamnya, dan itu akan tetap terjaga dengan perlindungan Allah untuk itu sampai Hari Kiamat tiba, 
dan kami akan terus membaca
{tanpa keraguan}
[Sapi: 2]
Orang-orang yang datang setelah kami akan membacanya sampai Hari Pembalasan, karena 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah menetapkan bahwa tidak ada keraguan dalam Al-Qur'an ini sejak 
diturunkan sampai Hari Pembalasan.
{Buku itu tidak diragukan lagi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa}
[Sapi: 2]
Ini adalah masalah yang telah ditetapkan Allah untuk itu, dan diperpanjang dan akan tetap selama 
dunia ini berlangsung, seperti yang telah kami katakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Kami akan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda Kami di cakrawala dan pada diri mereka 
sendiri}
[dipisahkan: 53]
Ayat tersebut mencakup seluruh masa depan, masa depan orang-orang yang hidup melalui wahyu 
Al-Qur'an, dan masa depan orang-orang yang datang setelah Hari Kiamat, melainkan masa depan 
orang yang di atasnya Hari Kiamat akan ditetapkan.
Al-Qur'an diturunkan oleh Allah bukan untuk mengosongkan semua rahasia dan keajaibannya 
dalam satu abad, tidak pada satu bangsa, kemudian menerima abad dan bangsa lain tanpa memberi.
dan artinya}
buku bijak
{[Lukman: 2]
Buku itu tidak digambarkan sebagai kebijaksanaan, melainkan digambarkan sebagai kebijaksanaan 
oleh mereka yang mengetahui.
Dan arti Hakim: Dialah yang menempatkan sesuatu pada tempatnya, dan hanya Allah yang 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Karena dialah yang mengetahui kebenaran suatu hal pada 
tempatnya
Adapun kita, kita dipandu ke tempat benda itu, kemudian menjadi jelas bagi kita bahwa itu salah 
pada tempatnya, dan kita dipaksa untuk mengubahnya atau memodifikasinya seperti banyak 
penemuan yang kita pikir akan bermanfaat bagi umat manusia.
Setiap ayat menyebutkan satu aspek kesempurnaan Al-Qur'an dan satu aspek kebesarannya, oleh 
karena itu: mereka adalah interpretasi yang berbeda dari satu hal yang memiliki banyak fakultas 
dalam kesempurnaan, dan Anda juga menemukan banyak kesempurnaan dalam ayat setelahnya: }
hidayah dan rahmat
{



(/3396) Petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan (3) Di sini Yang Maha Kuasa 
berfirman
{Sebuah petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Lukman: 3]
Di awal surat Al-Baqarah dikatakan:
{Bimbingan untuk orang benar}
[Sapi: 2]
Dan perbedaan antara kedua pengertian tersebut, karena takwa membutuhkan iman, dan apa yang 
diperlukan untuk iman adalah praduga, artinya Anda melakukan apa yang diwajibkan Allah atas 
Anda.
Adapun zakat wajib, itu di atas itu. Sedekah dalam kinerja adalah bahwa Anda meningkatkan 
kuantitasnya, dan meningkatkan kualitasnya: peningkatan kualitasnya dengan menambahkan 
pengabdian pada pekerjaan yang dilakukan untuk itu, yang benar, Maha Suci Dia, dan 
meningkatkan kuantitasnya dengan mencintai tugas sampai Anda melakukan lebih dari apa yang 
dipaksakan pada Anda, daripada shalat Dua rakaat untuk shalat tiga atau empat, ini baik dalam 
kuantitas
Kesalehan adalah salah satu keajaiban penafsiran Al-Qur'an, seperti yang telah kami katakan
Al-Qur'an mengatakan (waspadalah Allah) dan mengatakan (waspada api), dan makna setelah 
verifikasi adalah sama; Karena waspadalah terhadap api, artinya: letakkan di antara Anda dan dia 
penghalang dan penghalang yang mencegah Anda darinya. Demikian juga, bertakwalah kepada 
Allah, dan jangan jadikan penghalang antara kamu dan Tuhanmu; Karena orang mukmin selalu 
bersama Allah
Aku hanya menjadikanmu dan di antara sifat-sifat keagungan dan keterikatannya perlindungan dari 
Allah
dll; Karena kamu tidak mampu dengan sifat-sifat ini, dan tidak ada keraguan bahwa Neraka adalah 
prajurit dari tentara Allah, dan itu terkait dengan sifat-sifat keagungan, maka: artinya sama.
Dan sebagian mengambil makna yang tampak dan berkata: Bagaimana kami takut kepada Allah, 
dan ketakwaan adalah untuk menjaga sesuatu yang berbahaya dari Anda? Kami menjawab: Ya, 
jauhkanlah kekafiran darimu, dan ini adalah mata takwa, dan orang-orang saleh adalah orang-orang 
yang suka takut kepada Allah dengan tidak menjadi kafir kepada-Nya. Guru kita, Rasulullah , 
tentang otoritas amal - dalam hadits Jibril - berkata: "Kamu menyembah Allah seolah-olah kamu 
melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya, Dia melihatmu."
Ketika kita menyeimbangkan antara awal Surat Al-Baqarah dan ayat ini,
{Sebuah petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan}
[Lukman: 3]
Kita melihat bahwa Al-Qur'an tidak didasarkan pada pengulangan, melainkan cuplikan-cuplikan 
ajaib, yang masing-masing mengarah pada suatu makna, meskipun ada yang menganggapnya 
sebagai pengulangan, tetapi sebenarnya itu adalah anugerah baru jika direnungkan.
Di sini kitab itu digambarkan sebagai kitab yang bijaksana, dan itu adalah petunjuk dan rahmat: dan 
petunjuk itu adalah petunjuk kebaikan dengan cara yang paling singkat, dan Al-Qur'an diturunkan 
untuk memberi petunjuk kepada kaum yang sesat.
{dan belas kasihan}
[Lukman: 3]
Artinya: Adalah dari rahmat Allah bagi mereka agar mereka tidak tersesat lagi
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 



yang beriman, dan tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim kecuali kerugian}
[Al-Isra: 82]
Artinya: Penyembuhan bagi orang yang sakit, dan rahmat agar dia tidak sakit setelah itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{orang-orang yang mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat}
(3397) Orang-orang yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan mereka yakin akan akhirat. 
(4) Ayat ini menjelaskan orang-orang yang berbuat kebaikan, apakah ini semua ciri-ciri mereka, 
bahwa mereka mendirikan zakat, dan memberi mereka akhirat. ? Mereka berkata: Tidak, tetapi 
sifat-sifat ini adalah niat dasar, dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, menginginkan ciptaan-Nya sama 
dalam penghambaan, dan kesetaraan ini tidak datang kecuali semuanya sama.
Dan dalam doa khususnya kesetaraan ini dimanifestasikan, dan di dalamnya kemuliaan ketuhanan 
dan kehinaan perbudakan muncul, dan di dalamnya penyerahan tertinggi kepada Allah SWT, 
kemudian diulang lima kali sehari dan malam.
Adapun shalat wajib lainnya, mereka tidak mengambil bentuk ini. Misalnya, zakat wajib setahun 
sekali
{Dan beri dia haknya pada hari panennya.}
[Ternak: 141]
Dan wajib bagi yang mampu dan tidak bagi orang lain, serta puasa dan haji, seolah-olah shalat 
adalah tiang dari semua ibadah, dan untuk kehormatan dan statusnya, Allah telah mewajibkannya 
bagi seorang hamba dan tidak jatuh darinya dalam hal apapun. Oleh karena itu, disyariatkan shalat 
orang sakit, musafir, dan orang takut
dll
Dan dalam shalat, itu adalah referensi untuk perbudakan di semua ciptaan, di mana kami melepas 
kaki kami ketika kami melepas sepatu kami di pintu masjid, dalam satu baris, kepala dan bawahan, 
besar dan kecil, yang tinggi dan yang rendah - yang kami maksud adalah yang rendah di mata 
orang-orang, dan mungkin dia tidak rendah di hadapan Tuhannya - semua orang di sini adalah 
sama, maka ketika Kami melihat para penatua, presiden, dan penguasa bersama kami di jajaran, 
tunduk kepada Allah, dalam kehinaan, perbedaan di antara kita akan dihapus, dan kesombongan 
akan dihancurkan dalam jiwa mereka, sehingga tidak ada seorang pun di komunitas Muslim yang 
lebih tinggi dari siapa pun.
Untuk status dan pentingnya shalat, kami melihat bagaimana itu adalah satu-satunya kewajiban 
yang dibebankan Allah kepada kami secara langsung, sedangkan biaya lainnya dibebankan melalui 
wahyu, dan kami telah memberikan contoh itu dengan bos ketika ada hal penting. masalah datang 
kepadanya, dia tidak memerintahkannya dengan menulis atau melalui telepon, tetapi memanggil 
karyawan yang kompeten ke kantornya, dan memberikan perintah langsung kepadanya.
Demikian juga, Rasulullah memanggilnya ke langit oleh Tuhannya, dan memanfaatkan 
kedekatannya dengan Allah SWT, dan Allah, kemuliaan bagi-Nya, mengetahui cinta Rasulullah 
kepada umatnya dan perhatiannya kepada mereka, dan bahwa mereka, juga, harus mencapai 
kedekatan ini dengan hadirat-Nya. Dalam Perjalanan Kenaikan
Karena itu, Tuhannya memanggilnya dengan mengatakan:
{Dan Tuhanmu akan memberi Anda, dan Anda akan puas}
[Al-Duha: 5] Tuan kami, Rasulullah berkata: "Maka, saya tidak puas dan tidak seorang pun dari 
umat saya masuk neraka."
Sebagaimana shalat menimbulkan perbudakan, zakat menimbulkan penetrasi ekonomi dalam 
masyarakat, sehingga setiap orang, kaya dan miskin, menjalani kehidupan yang layak dan mudah. 
Yang satu tidak puas sampai dia kenyang, dan yang lain mati kelaparan



Dan bagaimana dengan masyarakat di mana yang tua tidak melampaui yang muda dan yang kaya 
tidak pelit terhadap yang miskin? Jadi: dalam shalat dan zakat itulah yang menjamin kebahagiaan 
seluruh masyarakat
Allah telah mengenakan zakat pada orang miskin; Karena ketika Allah, Maha Suci-Nya, memanggil 
seorang hamba kepada keberadaan-Nya, Dia harus menjamin dia kebutuhan hidup, dan mengapa 
tidak, dan jika Anda mengundang seseorang ke rumah Anda, Anda harus menghormatinya, dan 
mempersiapkannya setidaknya kebutuhan apa yang dia butuhkan, serta kehormatan dan keramahan 
dan kemewahan makanan dan minuman.
dll
Allah, Maha Suci-Nya, telah memanggil hamba-hamba-Nya, beriman dan kafir, dan Dia, Maha 
Suci-Nya, harus memberi mereka rezeki, bukan semua kebutuhan hidup mereka. Dia juga 
menjamin kekuatannya bagi yang tidak berdaya dan tidak mampu. Oleh karena itu, ia 
membebankan zakat sebagai hak yang diketahui oleh penanya dan orang yang dirampas.
Masalah ini memiliki cerita dalam literatur Arab, dan diriwayatkan bahwa Ibn Mudaber, yang nama 
panggilannya adalah Abu al-Hasan, digunakan oleh penyair untuk merampas hadiahnya, dengan 
mengatakan: Allah membuka Allah, artinya: hadiah membuka mulut dengan pujian dan memuji.
Namun, jika anak dalang dipuji oleh penyair dengan puisi yang tidak disukainya, dia akan 
memerintahkan anak buahnya untuk membawanya ke masjid dan tidak meninggalkannya sampai 
dia berdoa seratus rakaat kepada Allah, dan dengan demikian para penyair takut padanya dan 
menghindari pergi kepadanya kecuali Abu Abdullah Al-Hussein bin Abdul Salam Al-Bishri, dia 
pergi kepadanya dan berkata: Saya punya puisi yang ingin saya nyanyikan untuk Anda
Dia berkata: Apakah Anda tahu apa kondisinya? Dia berkata: Ya. Dia berkata: Katakan apa yang 
kamu miliki. Dia berkata: Kami menginginkan pujian pada Abu Hassan karena dengan pujian para 
penguasa dikumpulkan, artinya: para penyair pergi kepada mereka untuk mendapatkan dari karunia 
mereka.
Kami mengatakan Akram Althaglin terjadi dan telapak tangannya Tigris dan Lafratoukallowa 
menerima Midhah tetapi memberi mereka Asalahvqlt mereka dan bernyanyi tetapi doa saya Aaala 
masalah Zkahviomr saya untuk mematahkannya menjadi penolak bagi saya adalah tautan 
Asalahvlma menantangnya salah satu dari mereka dan bertanya kepadanya: Mengapa menghukum 
mereka siapa yang tidak suka rambutnya untuk shalat seratus rakaat? Dia berkata: Karena dia 
adalah orang yang kasar atau pelaku kebaikan. Jika dia kasar, maka itu adalah tebusan untuk 
pelanggarannya di rambutnya, dan jika dia adalah orang yang berbuat baik, maka itu adalah tebusan 
untuk kebohongannya tentangku.
Kemudian Allah SWT berfirman dalam menggambarkan mereka:
Dan di akhirat mereka yakin
{[Lukman: 4]
Karena keyakinan pada Hari Akhir mengharuskan kita bertindak sesuai dengan pendekatan Allah 
dalam (lakukan ini) dan (jangan lakukan ini), dan kita yakin bahwa kita tidak akan luput dari Allah 
dan tidak akan luput dari hukuman-Nya di akhirat, dan bahwa kita akan dimintai 
pertanggungjawaban atas perbuatan kita, sehingga kita tidak diciptakan dengan sia-sia, dan kita 
tidak akan ditinggalkan dengan sia-sia. Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dengan sia-sia dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?}
[Orang-orang Percaya: 115]
Kami mencatat bahwa dalam stilistika, kata ganti ghibah (mereka) diulang, jadi dia berkata:}
Dan di akhirat mereka yakin



{[Lukman: 4]
Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa keyakinan pada akhirat adalah hal tertentu dan tidak ada 
keraguan tentang hal itu, dan meskipun orang-orang percaya pada hari ini, dan percaya bahwa 
mereka bertanggung jawab, dan bahwa Allah tidak membebani mereka dengan sia-sia - dengan ini - 
Dia menegaskan kebenaran, Maha Suci Dia, tentang masalah akhirat; Karena itu adalah masalah 
yang jauh di mata orang, dan mungkin mereka mengabaikannya karena jauh dari mereka, dan 
mengapa tidak, dan mereka bahkan tidak mengetahui kematian yang mereka lihat di hadapan 
mereka setiap hari.
Itulah sebabnya Al-Hasan Al-Basri berkata: Aku tidak melihat kepastian yang lebih seperti 
keraguan daripada kepastian kematian manusia.
Adapun orang-orang kafir, mereka mengingkari hari ini dan tidak mempercayainya. Maka Allah 
membenarkannya
Dan ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, bertanya 
kepada Hudhaifah, ra dengan dia: “Bagaimana kamu menjadi, Hudhaifah? Dia berkata: Anda telah 
menjadi orang yang benar-benar beriman. Dia berkata: Setiap hak memiliki realitas, jadi apa realitas 
iman Anda? Dia berkata: Saya menjauhkan diri dari dunia, sehingga emas dan kekayaannya setara 
dengan saya, seolah-olah saya melihat orang-orang surga diberkati, dan orang-orang Neraka disiksa 
di Neraka. Jadi dia berkata, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya dan keluarga dan para 
sahabatnya: "Saya tahu, jadi patuhi itu."
dan mengatakan }
mereka yakin
{[Lukman: 4]
Kepastian, dan keyakinan teguh yang tak tergoyahkan, dan tidak ada keraguan di dalamnya, 
sehingga melayang ke pikiran untuk dibahas lagi.
Pengetahuan tentang kepastian, jika seseorang yang Anda percaya memberi tahu Anda tentang hal 
itu, maka jika Anda melihat apa yang saya katakan, itu adalah mata kepastian.
Kami memberikan contoh untuk itu jika saya memberi tahu Anda: Rumah Suci di Mekah 
menggambarkannya seperti ini dan itu, dan ada ekspansi ini dan itu di dalamnya. Bagi Anda, 
informasi ini adalah pengetahuan tertentu, jadi jika Anda melihat Haram, itu adalah mata kepastian.
Allah SWT memperlakukan peringkat ini dalam dua bab (surah):
{Reproduksi Olhakm * Anya Anda mengunjungi kuburan * keduanya * dan kemudian Anda akan 
tahu Anda berdua akan tahu jika Anda tahu * keduanya menyadari kepastian * neraka * untuk 
melihat maka Anda melihat mata kepastian * lalu Tsoln hari itu kebahagiaan}
[Reproduksi: 1-8]
Saat itulah mereka melewati Sirat dan melihat Api dengan mata kepala sendiri
Adapun kebenaran kepastian tentang api, itu datang dalam firman Yang Mahakuasa:
{Entah itu dekat * Farrouh kemangi dan Gent Naim * Tapi jika pemilik hak * Damai Anda dari 
pemegang hak * Tapi jika orang-orang yang ingkar * turun dari intim * dan tsalih neraka * Hama 
adalah hak kepastian * memuliakan nama Tuhan yang agung}
[Insiden: 88-96]
Akan tetapi, apakah Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, dan 
petunjuk hanya bagi orang-orang yang berbuat kebaikan? Kami berkata: Bimbingan datang dengan 
dua arti: Bimbingan adalah bukti dan bimbingan, dan bimbingan adalah perdamaian dan bantuan.
{Adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka, maka mereka lebih memilih orang buta 
mendapat petunjuk}
[Terpisah: 17] Kebenaran, Maha Suci Dia, membimbing setiap orang karena mereka adalah hamba-



Nya. , sebagaimana firman Allah SWT
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka itulah yang mendapat petunjuk dari Tuhan mereka.
{
(/3398) Orang-orang itulah yang mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung (5) Keterangan yang benar, Maha Suci Dia, Al-Qur'an-Nya sebagai petunjuk, 
tetapi di sini dia mengatakan:
{Mereka dalam bimbingan}
[Lukman: 5]
Dan pembicaranya adalah Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - jadi kita harus 
merenungkan maknanya. Tuhan kami Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung hendak 
memberitahukan kepada kami bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk, tetapi janganlah kamu mengira 
bahwa apabila kamu mengikuti petunjuk ini, kamu mendapat manfaat darinya, padahal 
sesungguhnya pemanfaat petunjuk itu adalah kamu. ketika Anda berada di atas bimbingan, itu 
membimbing Anda dan membawa Anda ke kebaikan. Bimbingan itu seperti sebuah kendaraan yang 
membawa Anda kepada kebaikan dan kebenaran.
Lalu dia adalah hidayah dari siapa?
{Bimbingan dari Tuhan mereka}
[Lukman: 5]
Mereka yang tidak meminta ganti rugi terhadapnya, jika dia dikoreksi, dia akan mengoreksi Anda, 
dan memberikan bahwa manusia dipandu ke sesuatu yang ada kebaikan, tetapi setelah beberapa saat 
mereka sendiri menentang jalan ini, menemukan kekurangan dan kekurangannya, dan 
memperbaikinya, dan mereka dapat mengubahnya ke orang lain, dan berapa banyak hukum 
manusia yang telah dibatalkan atau diubah? Jadi: petunjuk dan petunjuk yang benar hanya untuk 
Allah, dan hukum yang harus mengatur kita dan yakin itu hanya untuk Allah, mengapa? Karena 
manusia dapat mengambil manfaat dari hukum mereka, dan keinginan dapat mengendalikan mereka 
atau condong ke satu orang dengan mengorbankan yang lain. Adapun kebenaran - Maha Suci Dia - 
Dia saja, Maha Suci Dia, yang tidak mengambil manfaat dari apa yang telah Dia tetapkan untuk 
hamba-Nya, dan tidak menyukai siapa pun dengan mengorbankan siapa pun, dan hamba-hamba itu 
semua milik-Nya. hamba dan Dia memiliki hal yang sama
Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, meyakinkan kita tentang hukum-Nya dan keadilan-
Nya, Maha Suci-Nya. Dia berkata:
{Dia belum mengambil pacar atau anak laki-laki}
[Gin: 3]
Artinya: Yakinlah, karena Tuhanmu tidak memiliki istri yang mempengaruhinya, atau anak laki-
laki yang menindas dan menyayanginya, karena kamu semua sama dengannya.
Maka ada perbedaan antara petunjuk dari Allah dan petunjuk dari Tuhan, karena Tuhanlah yang 
membangkitkan kamu, Dia yang menciptakan kamu dari tidak ada, dan memberi kamu dari tidak 
ada, dan memberi kamu sebelum kamu mengetahui pertanyaannya, dan meninggalkan kamu. 
persegi di alam semestanya dan menikmati rahmatnya
Itulah sebabnya Tuhanmu mengajarimu: Berhati-hatilah bertanya kepadaku tentang rezeki hari 
esok; Karena aku memberimu sebelum kamu tahu untuk meminta, maka aku tidak memintamu 
untuk beribadah besok, jadi: biarkan hamba itu sopan dengan Tuhannya Yang Maha Esa.



Jadi, kami menemukan bahwa ketuhanan adalah hadiah, sedangkan keilahian adalah amanat
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, akan memberi tahu mereka tentang berita lain
{Dan itulah yang berhasil}
[Lukman: 5]
Petani adalah hasil dari hidayah yang mereka jalani dan ikuti, sebagaimana firman Yang Maha 
Kuasa:
{Orang-orang percaya telah berhasil}
[Orang-orang Percaya: 1]
Petani berasal dari mengolah tanah dengan membajak, menabur dan menyiram
dst., maka dia meminjam cara Al-Qur'an untuk kebaikan, dan persamaan antara kedua hal itu jelas, 
maka petani itu menerima sebutir biji, dan Tuhannya melipatgandakannya untuknya tujuh ratus biji. 
Demikian pula suatu kebaikan dilipatgandakan bagi pemiliknya, maka kebaikan itu di sisi Allah 
adalah sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat.
{Dan Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki}
[Al-Baqarah: 261] Dan bacalah di dalam Kitab Allah peribahasa ini:
{Seperti orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang 
menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulir itu ada seratus loh Allah dan dua kali lipat bagi orang-
orang yang diridhai Allah Maha Mengetahui}
[Al-Baqarah: 261]
Dan renungkan kesimpulan di sini: Jika bumi, yang diciptakan oleh Allah, memberikan semua 
pemberian ini, lalu bagaimana pemberian dari yang menciptakannya? Jadi: mereka pasti berhasil, 
yaitu: pemenang dengan buah yang baik yang melebihi kesulitan yang mereka lakukan, seperti 
halnya petani yang mengolah tanah, dan Anda memberinya dua kali lipat dari apa yang dijelaskan 
di dalamnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan di antara manusia ada orang yang membeli omong kosong untuk menyimpang dari jalan 
Allah tanpa orang lain.}
(/ 3399) dan orang-orang yang membeli kesenangan berbicara untuk menyimpang dari jalan Allah 
tanpa pengetahuan , dan bercanda , mereka yang menghina hukuman (6) , setelah menyebutkan hak 
kepada Yang Mahakuasa kitab dan ayat-ayatnya, dan bahwa petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang mengikuti petani yang berjalan di atas hadiah menunjukkan kepada kita bahwa ada jenis lain. 
Ada orang yang mengambil manfaat dari kesesatan dan mengambil manfaat darinya, jika tidak 
pasarnya tidak akan menyebar, dan tidak akan menyebar di antara manusia dalam bentuk dan 
bentuk. warna.
Itulah sebabnya kami melihat kesesatan sebagai kelompok khusus yang kekayaannya terus dan 
menyebar sehingga keuntungan mereka tetap ada, dan mereka mempertahankan kekuasaan mereka 
atas ciptaan, penghambaan mereka kepada mereka, dan menipisnya karunia mereka.
Wajar jika ada hukum yang mengembalikan keseimbangan kebaikan bagi masyarakat, hanya 
mereka yang melawannya dan rakyatnya dan menuduh mereka dan meragukan niat mereka yang 
menghalangi, dan bahkan menghadapi mereka dengan ejekan dan ejekan sekali dan pelanggaran 
lagi.
Dan mungkin mereka memotong jalan hidup, karena mereka mengucilkan Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, pada orang-orang Abu Thalib, kemudian mereka 
memaksa orang-orang yang benar untuk berhijrah dan meninggalkan uang dan keluarga mereka ke 
Abyssinia sekali, dan ke Medina lagi, mengapa? Karena hidup mereka didasarkan pada khayalan 
ini, mereka harus melestarikannya



Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita bahwa orang-orang yang melawan 
kebenaran dan berdiri di hadapan panggilan untuk iman tahu betul bahwa jika mereka 
meninggalkan orang untuk mendengarkan pendekatan Allah dan panggilan kebaikan, mereka harus 
condong untuk dia; Itulah sebabnya mereka berpaling di antara telinga orang-orang dan logika 
kebenaran, karena merekalah yang mengatakan kepada orang-orang:
{Jangan mendengarkan Al-Qur'an ini dan membuat kesesatan tentang itu}
[Fassilat: 26] Dan itu hanyalah agar mereka yakin dengan bahasa Al-Qur'an, keindahan gayanya, 
dan daya tariknya di hati dengan manisnya ucapannya.
Jadi jika salah satu dari mereka lolos dan pergi untuk mendengar kebenaran, saya akan terganggu 
oleh suku kata lain dan suara dia mengalihkan dia dari kebenaran ke kepalsuan.
dan berkata
{dan orang-orang}
[Lukman: 6]
Dari sini ke pembagian, yaitu: orang-orang yang memanfaatkan kesesatan, dan orang-orang yang 
menganiaya semua orang dengan satu logika dan satu tujuan; Satu hidayah, karena kesatuan ini 
menghilangkan pembedaan, kezaliman, dan ketidakadilan mereka di muka bumi. Jadi mereka 
melakukan yang terbaik untuk menyesatkan
{Dan di antara manusia ada orang yang membeli omong kosong untuk menyimpang dari jalan 
Allah}
[Luqman:6] Yang Mahakuasa berfirman:
{Membeli}
[Lukman: 6]
Dari jual beli yang disamakan dengan jual, dan beli adalah dengan membayar harga dan menerima 
imbalan seorang penilai, dan ini setelah uang ditemukan, tetapi sebelum adanya uang tunai, orang 
biasa melakukan barter dan menukarkan suatu barang dengan barang. suatu barang-dagangan, dan 
dalam hal ini setiap barang-dagangan dijual dan setiap barang-dagangan dibeli, dan masing-masing 
adalah penjual dan pembeli.
Dan dari itu, Yang Mahakuasa berfirman dalam kisah Yusuf, saw:
{Dan mereka membelinya dengan harga murah, beberapa dirham, dan mereka termasuk para 
pertapa.}
[Yusuf: 20]
Dan artinya: beli, yaitu: jual
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Dan di antara manusia ada orang yang menjual dirinya karena mencari keridhaan Allah.}
[Al-Baqarah: 207]
Yaitu: dia menjualnya, maka: verba (membeli) datang dalam arti menjual, dan dalam arti membeli.
Tetapi jika kata kerjanya datang dalam bentuk (membeli), maka itu menunjukkan pembelian yang 
harganya dibayar, dan dari itu adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepadamu dan 
apa yang diturunkan kepada mereka.}
[Al Imran: 199] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri mereka dan uang mereka bahwa 
mereka akan memiliki surga.}
[Al-Taubah: 111] Biasanya, Anda memasukkan ba' pada orang yang ditinggalkan dan berkata: Saya 
membeli ini dan itu dan ketika kita merenungkan firman Yang Mahakuasa:}
Dan di antara orang-orang ada yang membeli omong kosong



{[Lukman: 6]
Kami menemukan bahwa ini adalah proses yang memerlukan permintaan untuk barang yang dibeli, 
kemudian harga yang harus dibayar, dan saya berharap pembelian itu untuk sesuatu yang 
bermanfaat, tetapi}
untuk bersenang-senang berbicara
{[Lukman: 6]
Ini adalah komoditas keji
Maka: Orang-orang yang ingin menghalangi jalan Allah menanggung kesulitan permintaan, dan 
mereka menanggung denda harga, kemudian digambarkan sebagai kekecewaan karena mereka puas 
dengan komoditas hina, dan apa yang lebih buruk dari itu dan materi adalah bahwa mereka 
menukarkan ini dengan hak yang datang kepada mereka dari Allah di tangan Rasul-Nya tanpa lelah, 
tanpa kesulitan dan tanpa harga, yang datang kepada mereka dengan rahmat dan kemurahan hati 
Allah:
{Katakanlah: Aku tidak meminta darimu imbalan untuk itu, tetapi cinta dalam kekeluargaan.}
[Al-Shura: 23] Kebodohan apakah yang mereka gambarkan? Dan kata hiburan: Al-Qur'an 
menyebutkan hiburan dan bermain disebutkan dalam beberapa ayat.
{Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah permainan dan hiburan, dan rumah akhirat lebih baik 
bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah Anda kemudian tidak mengerti?}
[Al-An'am: 32] Dan dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Ketahuilah bahwa kehidupan dunia ini hanya bermain dan hiburan}
[Al-Hadid: 20] Dan aku menghadirkan hiburan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan kehidupan duniawi ini tidak lain hanyalah hiburan dan permainan}
[Al-Ankabut: 64] Maka ayat-ayat yang dihadirkan bermain dalam dua ayat; Karena bermain adalah 
membuat suatu gerakan yang tidak disengaja untuk suatu keuntungan, seperti anak bermain, artinya: 
suatu gerakan tanpa tujuan, dan kita katakan tentang itu (permainan anak-anak) dan itu disebut 
permainan; Karena anak bermain sebelum dia diberi sesuatu, dia tidak menyibukkan diri dengan 
bermain dari tugas lain
Tetapi jika dia pindah ke tahap penugasan, lakon itu mengalihkan perhatiannya dari sesuatu yang 
diminta darinya, dan dalam hal ini disebut hiburan, dan darinya adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika mereka melihat barang dagangan atau hiburan, mereka membubarkan diri dan 
membiarkan Anda berdiri}
[Al-Jumu'ah: 11] Jadi: hiburan adalah sesuatu yang tidak ada ribanya, dan itu mengalihkan kamu 
dari apa yang dituntut darimu.
Jadi ayat surat al-Ankabut yang mendahului hiburan daripada bermain, berarti bahwa urusan selain 
agama telah mencapai batas, dan korupsi telah mereda dan disibukkan dengan apa yang tidak 
diperlukan untuk apa yang diperlukan, ini adalah lebih fasih dalam arti daripada pengenalan 
permainan; Karena bermain tidak mengalihkan perhatiannya dari apa pun
Namun, hiburan apa yang mereka beli untuk mengalihkan orang dari kebenaran dan dari seruan 
Islam? Ketika mereka mendengar Al-Qur'an di dalamnya, cerita tentang Aad dan Tsamud, dan 
tentang Madyan dan Firaun
dll., jadi mereka ingin menyibukkan orang dengan cerita seperti itu
Salah satu dari mereka, Al-Nadr bin Al-Harits, pergi ke Persia dan datang kepada mereka dari sana 
dengan cerita-cerita lucu tentang otoritas Rustam dan Al-Akasra dan raja-raja keledai, dia membeli 
mereka dan membawa mereka, dan membuatkan untuknya. sebuah dewan di mana orang-orang 
berkumpul untuk memberi tahu mereka kepada mereka, dan mengalihkan perhatian mereka dengan 
mendengar mereka dari mendengar logika kebenaran dalam diri Rasulullah



Dan yang lain berkata: Sebaliknya, salah satu dari mereka datang dengan seorang penyanyi yang 
menyanyikan lagu-lagu yang rusak dan gila
arti: }
untuk bersenang-senang berbicara
{[Lukman: 6]
Para ulama berkata: Ini adalah segala sesuatu yang mengalihkan dari apa yang diinginkan oleh 
Allah, bahkan jika itu sendiri bukan gangguan dalam apa yang tidak diinginkan oleh Allah.
Dll dianggap hiburan jika mengalihkan perhatiannya, misalnya, dari shalat, atau dari melakukan 
tugas Allah SWT
Di antara perilaku itu ada yang dianggap hiburan, meskipun tidak mengalihkan perhatian Anda dari 
sesuatu seperti bernyanyi, dan para ulama banyak membicarakannya, terutama setelah diiringi 
musik dan alat musik rap dan gerakan maksiat. selain kata-kata mereka
Ya, ulama kami telah mengizinkan orang untuk bernyanyi di pesta pernikahan dan pesta, 
berdasarkan sabda Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
kepada Abu Bakar al-Siddiq, yang melihat dua gadis bernyanyi di rumah Rasulullah, maka dia 
menurunkannya, dan berkata: Seruling setan ada di rumah Rasulullah. Biarkan mereka sendiri, 
karena kita berada di hari raya.
Demikian pula, mereka mengizinkan lagu-lagu yang dikatakan dapat mengobarkan semangat para 
prajurit dalam perang, atau yang dinyanyikan oleh para pekerja untuk menghibur diri dan 
mengalihkan diri dari masalah pekerjaan, atau wanita yang mengayunkan anaknya untuk tidur.
Dan dari situlah sepatu unta untuk mempercepat jalannya, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepada Angash: “Bersikaplah baik pada botol-botol 
itu.” Dia menyamakan para wanita dalam kebaikan dan kelembutan mereka dengan botol, dan jika 
unta mempercepat mereka, lolongan akan mengguncang mereka, dan ini sulit bagi para wanita.
Oleh karena itu: tidak ada keberatan terhadap setiap teks yang memiliki tujuan mulia, tetapi jika 
membangkitkan naluri, maka dilarang - dan pembicaraan di sini adalah teks belaka - karena Sang 
Pencipta, Maha Suci Dia, mengetahui sifat naluri dalam diri manusia. manusia; Jadi kami 
menyebutnya insting; Karena memiliki kerja dan interaksi dalam jiwa Anda tanpa pengaruh 
eksternal, dan memiliki energi yang harus bergerak, dan jika Anda mempengaruhinya, Anda akan 
memberontak dan cenderung pada konsekuensi yang tidak menguntungkan.
Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa ada tiga tingkatan perasaan: mempersepsikan melalui 
indera, kemudian hati nurani yang terbentuk dalam jiwa sebagai hasil kesadaran, kemudian 
kecenderungan dan tindakan yang menerjemahkan hati nurani ini.
Dan dari rahmat Allah kepada kita adalah bahwa hukum tidak mengganggu dalam hal ini kecuali 
pada tahap kecenderungan, maka Dia berfirman kepada Anda: "Berhenti, jangan mengulurkan 
tangan Anda untuk apa yang bukan milikmu." Dan kami menyamakan masalah ini dengan mawar 
yang Anda lihat di kebun, dan Anda menyukai penampilannya, dan aromanya menarik perhatian 
Anda, jadi Anda menyukainya, dan ini untuk Anda, jika Anda mengulurkan tangan untuk 
mengambilnya, katanya Anda punya jalan, berdiri, itu bukan hak Anda
Jadi: pembuat undang-undang yang bijaksana tidak ikut campur dalam tahap persepsi, atau dalam 
haji, kecuali dalam satu masalah di mana tidak mungkin memisahkan antara persepsi, hati nurani 
dan kecenderungan, karena semuanya adalah satu hal, itu adalah proses seorang pria melihat 
seorang wanita yang tidak diselesaikan untuknya, mengapa masalah khusus ini? Mereka berkata: 
Karena itu tidak berhenti pada batas kekaguman untuk melihat, tetapi kekaguman ini mewarisi 
Anda emosi khusus dalam diri Anda, dan itu mewariskan Anda formasi khusus yang tidak tenang, 
kecuali jika Anda menghilangkannya, maka kasihanilah Anda. , hai hambaku, aku akan ikut campur 



dalam masalah ini dari awal, dan mencegahmu dari kesadaran belaka, karena jika kamu menyadari, 
kamu menemukan, dan jika kamu menemukan, kamu cenderung pada apa yang kamu temukan, dan 
kamu berdosa demi kehormatan orang, atau Anda menekan diri sendiri, dan Anda menyakiti 
mereka, dan Tuhan Anda ingin membebaskan Anda dari dosa dan kerusakan pada diri sendiri, 
sehingga lebih aman bagi Anda untuk menurunkan pandangan Anda.
Maka: Jangan katakan nyanyian, tetapi ucapkan teks itu sendiri: Jika itu mendorong keutamaan, 
maka itu boleh, dan jika itu membangkitkan naluri, itu dilarang dan tidak sah, seperti orang yang 
membangunkan seorang wanita dan menyebutkan pesonanya.
Adapun apa yang kita lihat sekarang dan apa yang kita dengar tentang apa yang mereka sebut 
nyanyian, dan gerakan dan tarian yang mengiringinya, dan musik keras, tidak diragukan lagi bahwa 
itu dilarang.
Segala sesuatu yang merampas martabat dan ketenangan seseorang, dan segala sesuatu yang 
menyakiti perasaan sopan dilarang, maka nyanyian adalah suara, dan jika melampaui suara ke 
pertunjukan lain yang mengganggu, di mana tangan, kaki, mata, dan bagian tengah digunakan. .
Ini semua tidak sah dan terlarang
Tidaklah pantas bagi seorang mukmin yang menguasai dirinya untuk mengatakan: Mereka 
memaksakan itu kepada kami, karena seorang mukmin memiliki pemahaman yang dengannya dia 
mendapat petunjuk, dan dia membedakan antara gandum dan lemak, yang haq dan yang batil. Jika 
Anda mau, Anda mendengarkan, dan jika Anda mau, Anda mematikan perangkat. Tidak ada alasan 
bagi Anda karena tidak ada yang bisa memaksa Anda untuk mendengar atau melihat apa yang Anda 
benci.
Di bulan Ramadhan, misalnya, dan itu adalah bulan ibadah, kita berpuasa siangnya, dan sholat 
malamnya, dan kita harus menghormatinya, dan memelihara kekhidmatan dan spiritualitas di 
dalamnya. Dia sendiri dan Dia yang bertanggung jawab, jadi tidak perlu menuduh siapa pun selama 
masalah itu ada di tangan Anda, dan Anda harus menjalankan amanat yang diberikan Allah kepada 
Anda.
Selain itu, diperbolehkannya menyanyi adalah dengan syarat pada waktu yang bukan merupakan 
sifat umum atau kebiasaan yang mendesak bagi seseorang yang menjadikannya kebiasaan. Itulah 
sebabnya Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabat, mengatakan: "Segarkan hati 
jam demi jam."
Para penyanyi yang memperkenalkan menyanyi apa yang tidak termasuk dalam gerakan dan tarian 
tidak tahu bahwa mereka membangkitkan naluri, mempersiapkan orang-orang muda yang tidak 
mampu menikah, memancing perasaan orang dan memancing kecemburuan.
dst tanpa melodi, atau melodi tanpa pertunjukan, atau pertunjukan yang disertai dengan apa yang 
tidak ada hubungannya dengan nyanyian.
Tapi, mengapa repot-repot sendiri dan membeli kesenangan berbicara? Alasannya adalah 
sebagaimana Allah SWT berfirman:}
menyimpang dari jalan Allah
{[Lukman: 6]
Dan dibedakan antara orang yang membeli hiburan untuk dirinya sendiri dan menikmatinya, dan 
membatasi kesesatannya untuk dirinya sendiri, dan orang yang bermaksud menyesatkan dan 
menyesatkan orang lain. Oleh karena itu, ia harus mengikuti dua kesesatan: kesesatan pada dirinya 
sendiri, dan kesesatan pada orang lain.
dan berkata:}
untuk bersenang-senang berbicara
{[Lukman: 6]



Itu tidak terbatas pada menyanyi dan berbicara, tetapi juga mencakup tindakan, dan mungkin 
tindakannya adalah yang paling banyak
Dan Yang Mahakuasa berkata:
tanpa sadar
{[Lukman: 6]
Hal ini menunjukkan bahwa mereka bahkan tidak mengetahui dasar-dasar perdagangan dalam jual 
beli. Pedagang sejati adalah orang yang membeli barang itu, sehingga manfaatnya lebih dari 
harganya. Adapun ini, mereka membeli kesesatan; Jadi kebenaran mengatakan tentang mereka:
{Kemudian perdagangan mereka tidak untung.}
[Al-Baqarah: 16] Dan jalan: Itulah jalan yang menuju kebaikan dari jalan yang terpendek, dan jalan 
yang lurus itulah yang difirmankan Allah SWT tentang
{Tunjukkan kami jalan yang lurus}
[Fatih: 6]
Itulah sebabnya kami mengatakan dalam geometri: garis adalah jarak terpendek antara dua titik
dan berkata:}
Dan dia menganggapnya bercanda
{[Lukman: 6]
yaitu: jalan; Karena jalan itu maskulin dan feminin, maka jalan itu diingat dalam pertimbangan 
jalan, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
{Dan jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tidak akan mengambilnya.}
[Al-A'raf: 146] Dia feminin menurut syariat, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Katakan, ini caraku. Saya berdoa kepada Allah dengan wawasan}
[Yusuf: 108] Orang-orang yang membeli kesesatan untuk menyesatkan orang tidak puas dengan itu, 
tetapi mereka mengolok-olok orang-orang yang saleh, dan mengejek orang-orang dari jalan yang 
lurus dan jalan yang benar, dan mereka meremehkan pendapat dan tindakan mereka.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan konsekuensi dari semua ini:}
bagi mereka siksaan yang menghinakan
{[Lukman: 6]
Yaitu: yaitu orang-orang yang telah disebutkan sebelumnya, dan mereka adalah orang-orang yang 
sesat.}
Mereka memiliki siksaan yang memalukan
{[Lukman: 6]
Menggambarkan siksaan di sini sebagai penghinaan adalah bukti bahwa beberapa siksaan tidak 
memalukan, melainkan mungkin untuk menghormati orang yang menimpanya, seperti seorang pria 
yang memukul putranya untuk mengajar dan membesarkannya, maka dia memukul dia tidak untuk 
menyiksa, menyakiti dan menghina dia, tetapi agar dia tidak kembali ke kesalahan lagi.
Menurut kata-kata penyair: Selengkapnya, sehingga mereka dapat ditegur, dan dia yang tidak tegas, 
biarkan dia kadang-kadang kasar pada orang yang menunjukkan belas kasihan. Maka: Dari siksaan 
yang merupakan peringatan dan penyucian atau kepuasan dan kehormatan untuk masa depan, tetapi 
itu disebut siksaan, maka dalam hal ini disebut hukuman, dan dalam hal ini bukan pelanggaran.
Dalam pengertian ini, al-Zamakhshari, ra dengan dia, berkata: Raja memiliki seorang pelayan, dan 
dia melakukan apa yang tidak memuaskan tuannya, jadi dia memerintahkan polisi untuk 
menangkapnya dan menghukumnya atas apa yang dia lakukan. Kasusnya sama seperti pelayan 
tidak profesional padanya
Tetapi jika dia berkata kepadanya: Ambillah hamba ini dan singkirkan dia dari pelayanan atau 
singkirkan dia, artinya: dia tidak memiliki kembali, maka tidak ada keraguan bahwa siksaan itu 



akan profesional dan menyakitkan.
Siksaan, jika kita menyebutnya siksaan, adalah untuk menghormati orang yang Anda cintai dan 
ingin menyucikan. Adapun siksaan yang menghinakan adalah bagi orang yang tidak memiliki 
harapan untuk kembali, dan kehinaan itu membutuhkan keabadian dan keabadian.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, dia berpaling dengan kesombongan, seolah-olah 
dia tidak mendengarnya.
{
(3400) Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya dan dia sombong, seolah-olah dia tidak 
pernah mendengarnya, seolah-olah di telinga dan penghormatannya, Allah berfirman: (7)
{Dan ketika ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, dia menjadi sombong.}
[Lukman: 7]
setelah berkata:
{Dan di antara manusia ada orang yang membeli omong kosong untuk menyimpang dari jalan 
Allah}
[Lukman: 6]
Hal ini menunjukkan kepada kita kesungguhan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, untuk menyampaikan masalah seruan beliau, bahkan kepada orang-orang yang 
mengetahui tentang beliau bahwa beliau telah menyesatkan dirinya sendiri, bahkan ingin 
menyesatkan. yang lain.
dan arti dari
{wali}
[Lukman: 7]
Artinya: Dia menawarkan dan memberi kami (lebar bahunya), seperti yang kami katakan: Dan dia 
berpaling sementara dia sombong
{dan wali yang sombong}
[Lukman: 7]
Yaitu: Anda sombong atas apa yang Anda dipanggil, Anda dipanggil untuk kebenaran, jadi Anda 
sombong, dan jika Anda sombong pada diri sendiri, Anda tidak akan menggunakan kepalsuan untuk 
membelinya. Mengapa Anda sombong dan tidak memiliki ciri-ciri kesombongan? Sudah diketahui 
bahwa Anda sombong dalam menerima sesuatu jika Anda memiliki sesuatu seperti itu, lalu 
bagaimana jika Anda tidak memilikinya, baik yang itu maupun yang kurang dari itu? Jadi, 
kesombonganmu itu salah tempat, dan orang sombong itu selalu orang yang lalai kepada Allah. 
Karena dia memandang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan orang-orang - dan dia mungkin 
memiliki bahan-bahan yang membuatnya sombong terhadap orang-orang - tetapi dia mengabaikan 
Allah. Itu mencegah kita menjadi budak orang lain
Itulah sebabnya kita mendengar dalam peribahasa sehari-hari (orang yang tidak memiliki orang 
besar membeli yang besar untuknya). Jika saya memiliki seorang lelaki tua, orang-orang akan takut 
kepada saya dan berlindung kepadanya. Demikian pula orang mukmin berlindung pada keangkuhan 
Tuhannya; Karena kesombongan Allah di atas semua orang dan semua orang sama di hadapannya, 
tidak ada yang bisa mengangkat kepalanya di hadapan kebenaran, kemuliaan bagi-Nya
Jadi: Kebanggaannya, semoga Dia ditinggikan, adalah untuk kepentingan kita
Dan arogan ini terlalu sombong untuk mendengar ayat-ayatnya
{Seolah-olah ada tuli di telinganya.}
[Lukman: 7]
yaitu: berat dan tuli



{Jadi beri dia kabar baik tentang hukuman yang menyakitkan.}
[Lukman: 7]
Dan kita tahu bahwa kabar baik itu hanyalah kabar baik, karena itu adalah kabar baik yang belum 
tiba waktunya, sebagaimana engkau memberi kabar gembira kepada putramu sebelum hasilnya 
muncul.
Adapun kabar gembira tentang siksaan, yaitu dengan cara mengejek mereka dan mengolok-olok 
mereka, sama seperti Anda mengejek siswa yang terlantar, dengan mengatakan kepadanya: Saya 
senang Anda gagal tahun ini.
Dan penggunaan kabar gembira dalam siksaan adalah seolah-olah Anda tiba-tiba memindahkannya 
dari relaksasi ke penyempitan, dan dalam hal ini ada rasa sakit bagi jiwa sebelum Anda menderita 
rasa sakit siksaan.
Penyair menggambarkan keterkejutan emosional ini bagi kita dengan mengatakan: Seperti suatu 
hari awan yang haus dan haus bersinar terang, dan ketika dia melihatnya, awan itu hilang dan 
muncul dengan sendirinya. Rasa hausnya sudah hilang, dan sipir penjara memohon padanya, 
sampai dia membawakannya secangkir air, jadi dia senang dan gembira, dan dia berpikir bahwa 
Yang Mahakuasa adalah orang yang baik dan tulus.
Tidak diragukan lagi, rasa sakit ini lebih parah bagi jiwa tahanan, dan jika sipir menolak untuk 
membawakan air dari awal, itu akan menjadi kurang menyakitkan.
Tindakan ini disebut “keputusasaan demi keserakahan.” Itu dimulai dengan awal yang penuh 
harapan, dan berakhir dengan akhir yang menyedihkan. Kami berlindung kepada Allah dari 
penangkapan setelah ekspansi
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan hukuman untuk kesesatan dari jalan Allah, 
perbudakan dan kesombongan.}
Maka berilah dia kabar gembira tentang siksaan yang pedih
{[Lukman: 7]
Maka siksaan mereka itu sekali (memalukan) dan sekali (menyakitkan).
Kemudian Allah SWT berfirman:
Mereka yang percaya dan bekerja
{
(/3401) Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan memperoleh surga-surga 
kebahagiaan (8) dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh sebagai balasan bagi 
orang-orang yang membeli omong kosong untuk menyimpang dari jalan Allah, dan inilah ciri-ciri 
dari gaya Al-Qur'an; Karena penyebutan sesuatu dengan kebalikannya memperjelas makna dan 
memberinya kebaikan, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Sungguh, orang benar berada dalam kebahagiaan* dan orang fasik berada di Neraka}
[Al-Intifar: 13-14] Perpaduan hal-hal yang bertentangan membuat orang mukmin bahagia dengan 
kebahagiaan, kemudian dia senang menemukan musuh-musuhnya dari orang-orang kafir yang 
membuatnya marah, menganiaya dan menyiksanya, dia menemukan mereka di dalam api
Dan kami berkata: Ketika kebenaran - Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi - berbicara tentang iman, 
itu disertai dengan amal saleh
{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Lukman: 8]
Karena iman adalah mengetahui masalah yang gaib dan mempercayainya, tetapi apa nilai iman ini 
jika Anda tidak memenuhi persyaratannya? Dan juga dalam Surat Al-Asr:
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh}



[Ashar: 1-3]
Manfaat dari iman adalah untuk bertindak sesuai dengan itu. Jika tidak, tidak ada gunanya 
memercayai banyak hal, tetapi jangan menerapkan apa yang Anda yakini, dan jangan 
menerjemahkannya ke dalam tindakan dan kenyataan. Karena itu, jika Anda puas dengan iman 
sebagai kata yang diucapkan tanpa tindakan, maka Anda telah menjadikan iman sebagai bukti 
terhadap Anda, bukan argumen untuk Anda.
dan arti dari
{dan melakukan perbuatan benar}
[Lukman: 8]
Artinya: Yang baik dan benar, Maha Suci Dia, menciptakan alam semesta dalam bentuk kebenaran, 
maka yang baik adalah bahwa Anda harus meningkatkan kebenarannya, dan jika Anda tidak 
mampu, maka jangan kurang dari bahwa Anda meninggalkan yang baik untuk kebenarannya dan 
tidak merusaknya.
Kemudian, Maha Suci-Nya, menyebutkan pahala iman dan amal saleh
{bagi mereka adalah taman kebahagiaan}
[Lukman: 8]
Mereka itu adalah taman-taman, bukan satu, dan kemudian mereka adalah taman-taman 
kebahagiaan, artinya: penghuni yang tidak kamu lewatkan dan tidak kamu lewatkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{untuk tinggal di dalamnya, janji Allah adalah benar}
(/3402) Untuk menepati janji Allah yang benar, dan Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
(9) Ketika kita merenungkan ayat-ayat ini, kita merasakan rahmat Allah atas hamba-hamba-Nya, 
bahkan orang-orang kafir di antara mereka yang sesat dan disesatkan. Dan itu menyakitkan, tetapi 
dia tidak menyebutkan keabadian dengannya seperti yang dia sebutkan di sini keabadian 
kebahagiaan taman, dan siksaan itu datang dalam bentuk tunggal, adapun surga, itu datang dalam 
bentuk jamak, lalu dia menceritakan tentang itu itu
{Allah menjanjikan kebenaran}
[Luqman: 9] Dan janji selalu digunakan untuk beberapa hal baik yang akan datang kepadamu, dan 
kami berkata: Seorang hamba membuat janji dan dia mungkin tidak memenuhi janjinya. Karena dia 
tidak memiliki semua elemen pemenuhan. Adapun janji, jika dari Allah, maka terpenuhi karena 
Dia, Maha Suci-Nya, memiliki semua alasan untuk pemenuhan, dan tidak ada yang menghalangi-
Nya untuk mencapai apa yang Dia inginkan; Karena Dia, Maha Suci Dia, memiliki semua sarana 
pemenuhan, dan tidak ada yang menghalangi Dia untuk mencapai apa yang Dia inginkan; Karena 
Dia, Maha Suci-Nya, tidak memiliki pasangan, seperti orang yang ingin mencela orang lain, maka 
dia berkata kepadanya: Bukti bahwa Allah tidak memiliki pasangan adalah bahwa Dia menciptakan 
Anda.
Oleh karena itu, kebenaran - Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi - mengajarkan kita untuk menepati 
janji kita dengan mengatakan: Insya Allah, agar kita adil terhadap diri kita sendiri dari orang-orang, 
dan kita tidak dituduh berbohong jika kita tidak melakukannya, dan maka saya harus mengatakan: 
Saya ingin, tetapi Allah tidak menginginkan, jadi saya menyerahkan masalah itu ke pengadilan 
Tuhanmu, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung.
Dengan wasiat ini, semoga Allah merahmati orang-orang dari lidah orang-orang, jadi jika Anda 
menugaskan saya dengan sesuatu dan saya belum memenuhinya untuk Anda, maka ketahuilah 
bahwa itu memiliki takdir di sisi Allah yang waktunya belum tiba. Tapi dengan kehendak Allah
Oleh karena itu, ketika Anda memberi syafaat kepada saudara Anda untuk memenuhi suatu bunga 
dan itu ada di tangan Anda, orang mukmin sejati yang percaya pada ketetapan Allah akan 



berperilaku dengan Allah, dan dia berkata: Itu ditetapkan dengan saya, bukan dengan saya, artinya: 
Allah menghendaki untuk memenuhinya, jadi Dia menghormati saya untuk membicarakannya pada 
saat kehendak-Nya. Demikian pula, dokter yang beriman berkata: Kesembuhan datang kepadaku, 
tidak denganku
Dan jika manusia memahami arti ketetapan Allah, mereka akan beristirahat. Ketika Anda melihat 
kemuliaan pekerja dikucilkan dan dijauhkan, dan ketika Anda melihat yang tidak aktif dan munafik 
mendekat dan naik ke posisi tertinggi, jangan marah, dan jika Anda tidak menghormatinya demi 
dirinya sendiri, hormati takdir Allah. dalam dirinya.
Masalah tidak terjadi di alam semesta Allah dengan gerakan (mekanis), melainkan dengan 
ketetapan Allah yang membangkitkan siapa yang Dia kehendaki dan menempatkan siapa yang Dia 
kehendaki, dan Dia memiliki kebijaksanaan besar dalam ini dan itu, jika tidak kita akan 
mengatakan, sebagai para filosof berkata: bahwa Allah SWT menciptakan masalah kosmik dan 
kemudian menyerahkannya kepada manusia untuk mengelolanya.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak meninggalkan masalah ini, sebagaimana dibuktikan oleh 
firman Yang Mahakuasa:
{Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia menganugerahkan perempuan kepada siapa yang 
Dia kehendaki, dan Dia memberikan laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, * atau Dia 
mengawinkan mereka, laki-laki dan perempuan, laki-laki dan perempuan}
[Al-Syura: 49-50]
Setelah ayat ini, tidak boleh ada orang yang mengatakan: fulan tidak memiliki anak, atau fulan tidak 
memiliki anak. Karena ini adalah niat yang lebih tinggi dari Allah SWT, dan jika mandul 
menghormati takdir Allah dalam kemandulan, Allah akan membuat setiap anak dia melihat anak-
anaknya, dan selama Allah SWT berfirman
{untuk meniup}
[Al-Syura: 49]
Dalam semua kasusnya, masalah adalah hadiah dari Allah SWT. Tidak ada yang terlibat dalam 
maskulinitas, feminitas atau kemandulan.
Lalu, mengapa Anda menerima pemberian Allah berupa laki-laki, dan tidak menerima pemberian 
Allah dalam keadaan mandul? Kami telah berbicara tentang pembunuhan bayi perempuan sebelum 
Islam; Karena gadis itu tidak menunggang kuda, tidak membela rakyatnya, dan tidak membawa 
senjata
dst., ketika Islam datang, melarang itu dan memuliakan wanita, dan mengangkat statusnya, tetapi 
trade-off masih ada antara anak laki-laki dan perempuan.
Sekarang konflik yang dibuat-buat telah berkecamuk antara pendukung pria dan pendukung wanita, 
dan Islam tidak bersalah dalam konflik ini; Karena laki-laki dan perempuan dalam Islam saling 
melengkapi dan tidak bertentangan, dan aneh melihat beberapa wanita yang tidak toleran terhadap 
laki-laki, dan mereka akan menjadi gila jika mereka tidak melahirkan anak, dan ini adalah kesaksian 
dari mereka tentang mereka. keunggulan.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - mengajarkan kita bahwa siapa pun yang menghormati 
takdirnya memiliki anak perempuan, Allah berfirman kepadanya: Anda telah menghormati takdir 
saya, jadi saya akan memberi Anda sesuai dengan takdir saya, dan Allah akan memberinya anak 
laki-laki, atau memudahkan anak perempuannya suami yang lebih taqwa dan taat kepadanya dari 
pada anak-anaknya
Maka apakah kamu tidak melihat bahwa Allah SWT memberikan gadis-gadis itu sebagai hadiah, 
dan berfirman:
{Dia memberikan perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia memberikan laki-laki 



kepada siapa yang Dia kehendaki}
[Al-Syura: 49]
Mengapa? Karena Dia, Maha Suci Dia, mengetahui cinta manusia kepada manusia:
{Dan ketika salah satu dari mereka diberi kabar baik tentang seorang wanita, wajahnya akan 
menjadi hitam dan cemberut.
[Lebah: 58-59]
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
{[Lukman: 9]
Yang Perkasa yang tidak mengatasi, dan tidak berkonsultasi dengan siapa pun dalam apa yang dia 
lakukan.}
orang bijak
{[Lukman: 9]
Artinya: ketika dia berjanji, dan ketika dia memenuhi janjinya
Kemudian ayat-ayat tersebut beralih ke bukti keyakinan bawaan akan keberadaan Allah:}
tidak sengaja menciptakan surga
{
(/ 3403) menciptakan langit tanpa terlihat dan melemparkan bumi agar tidak berguncang dengan 
Anda dan mengirimkan mereka dari setiap makhluk dan diturunkan air dari langit memetakan di 
mana masing-masing pasangan krim (10) Pertama, kata Yang Mahakuasa benar ayat universal tidak 
ada yang memberikannya kepada dirinya sendiri dari orang-orang kafir atau ateis Dan itu adalah 
ayat yang ada dan disaksikan, dan setelah Allah SWT berfirman: Saya adalah Pencipta langit dan 
bumi, tidak ada yang menentang-Nya, dan tidak ada yang datang untuk menentang-Nya dan 
berkata: Sebaliknya, Aku adalah Pencipta langit dan bumi.
Dan kami telah mengatakan: Kasus ini diserahkan kepada pemilik dan penggugat jika tidak ada 
keberatan untuk itu. Jika kasus ini benar, dan yang benar, Maha Suci Dia, adalah Pencipta, maka 
masalah selesai, dan jika ada Pencipta selain Dia, lalu di mana dia? Tahukah dia bahwa orang lain 
mengambil ciptaan darinya, dan mengapa dia tidak menentang dan membela haknya? Atau bahwa 
dia tidak tahu apa-apa, maka dia adalah dewa (tidur di tempat tidurnya), dan dalam kedua kasus itu 
tidak cocok baginya untuk menjadi dewa yang disembah.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Allah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Dia}
[Al-Imran: 18], ini adalah kesaksian diri untuk diri sendiri, dan tidak ada lawan yang 
menentangnya, maka itu benar bagi pemiliknya sampai ada pertentangan
Kami sebelumnya telah mewakili ini - dan Allah memiliki contoh tertinggi - dengan kelompok yang 
duduk di dewan, dan ketika dewan mereka berakhir, pemilik rumah menemukan dompet uang yang 
pemiliknya tidak dia kenal, jadi dia memanggil orang-orang yang berada di dewannya, dan bertanya 
kepada mereka tentang hal itu, dan tidak seorang pun dari mereka mengatakan itu miliknya, sampai 
seseorang mengetuk pintu dan berkata: Demi Allah, saya lupa dompet saya ada di sini, jadi tidak 
ada keraguan bahwa itu miliknya dan dia adalah pemiliknya, karena tidak ada orang lain yang 
mengklaimnya
Dan Allah SWT berfirman dalam membuktikan kasus ini:
{Katakanlah: Jika ada dewa bersamanya, seperti yang mereka katakan, maka mereka akan mencari 
jalan menuju Tahta.}
[Al-Isra: 42]
Artinya, mereka akan menjauh dari orang-orang yang mengambil dari mereka ciptaan dan manusia, 



dan mengambil dari mereka keilahian.
Jika mereka mengatakan: Kami adalah tuhan, tetapi di atas kami adalah Allah yang lebih besar, Dia 
akan mengembalikan kebenaran kepada mereka:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Dan firman Yang Maha Kuasa:
{secara tidak sengaja kamu melihatnya}
[Lukman: 10]
Ketika Anda berputar mengelilingi dunia dari utara ke selatan, dan dari timur ke barat, Anda akan 
menemukan langit untuk menaungi Anda, dan dengan luasnya langit Anda tidak menemukannya 
dengan sengaja untuk mengangkatnya, dan kata
{Anda melihatnya}
[Lukman: 10]
Maknanya ada dua: sebenarnya tanpa niat, atau ada niat tapi tidak kita lihat
{secara tidak sengaja kamu melihatnya}
[Lukman: 10]
Artinya: Kami tidak melihatnya dengan sengaja, tetapi sebenarnya ia sengaja agar Anda tidak 
melihatnya dengan perasaan dan standar Anda.
Jika saya katakan, niat apa yang tidak kita lihat ini? Ada yang mengatakan: ini gravitasi, dan 
perkataan ini jauh dari benar, dan kebenaran, Maha Suci-Nya, cukup bagi kita untuk mencari 
masalah ini, maka Dia berkata:
{
Dia mencegah langit jatuh di bumi kecuali dengan izin-Nya.}
[Al-Hajj: 65] Jadi, kami tidak mengatakan apa-apa selain mengatakan bahwa itu dipegang oleh 
kekuasaan Allah, dan agar tidak bingung tentang bagaimana melakukannya, Allah mendekatkan 
masalah ini kepada kita dengan sebuah contoh yaitu terlihat oleh kita, karena burung itu dipegang 
oleh Allah di udara langit:
{Apakah mereka tidak melihat kepada mereka burung-burung yang dikekang di udara? Hanya 
Allah yang bisa menangkap mereka.}
[An-Nahl: 79] Pada topik lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Allah memegang langit dan bumi, agar mereka tidak berlalu.}
[Fatir: 41]
Jadi: Dia, Maha Suci Dia, memegangnya di bawah hukum, tetapi kami tidak mengetahuinya dan 
kami tidak menyadarinya
Dan langit dalam bahasa: segala sesuatu yang menyusul Anda, saya menaungi Anda, karena awan 
yang naik di atas Anda dan Anda melihatnya dekat dengan Anda dianggap dari langit, sebagaimana 
dibuktikan oleh firman Allah SWT:}
Dan Kami turunkan air dari langit
{[Lukman: 10]
Dan air turun dari awan, bukan dari langit yang tinggi, dan perbedaan di antara keduanya adalah 
bahwa awan terlihat di satu tempat dan tidak di tempat lain, dan Anda melihatnya terpotong dan 
pecah.
Dan ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara tentang bumi dan langit, Dia berkata: Mereka 
adalah tujuh langit, dan dia tidak mengatakan tujuh negeri.
{Dan dari bumi rupa mereka}



[Perceraian: 12]
Ini menunjukkan bahwa bumi adalah tujuh seperti langit, dan jika langit adalah segala sesuatu yang 
menaungi Anda, maka bumi adalah segala sesuatu yang membawa Anda, tetapi di mana ketujuh 
negeri ini? Al-Qur'an yang mulia telah memberi tahu kita bahwa langit itu tujuh, dan Nabi, semoga 
Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan kepada kita bahwa dia melewati mereka 
pada tahap Kenaikan, dan dia berkata yang pertama ini dan itu, dan yang kedua ini dan itu, dan 
selama langit yang menaungimu, dan bumi yang menurunkanmu, maka penciptaan ada di langit 
yang pertama, karena contoh. Langit kedua, dan tanah mereka adalah langit pertama kita, dan 
seterusnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan melemparkannya ke tanah
{[Lukman: 10]
yaitu: gunung-gunung yang tetap, vertikal yang berhubungan erat dengan bumi sehingga tidak 
terganggu, dan alasannya adalah terciptanya gunung-gunung yang kokoh di bumi.}
untuk menghiburmu
{[Lukman: 10]
Artinya: ia cenderung dan bergejolak dengan Anda, dan jika bumi diciptakan dalam bentuk 
stabilitas, tidak perlu apa pun untuk mendukungnya.
Jadi: bumi itu bergerak, dan gunung-gunung hanya diciptakan untuk menstabilkannya dan 
mengendalikan gerakannya, maka ayat ini membuktikan kebenaran teori bahwa bumi berputar, 
serta dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan Anda melihat gunung-gunung, Anda pikir mereka kokoh, saat mereka lewat seperti awan.}
[An-Naml: 88] Maka: gunung-gunung itu mempunyai gerak yang berhubungan dengan gerak bumi, 
maka jika kamu berkata: Mengapa kami tidak melihatnya? Kami katakan: Karena kesatuan tempat 
membuat Anda tidak menyadari gerakan ini, bersatu adalah di tempat di mana hal-hal tidak berbeda 
baginya.
Jika kita membayangkan masjid yang menyatukan kita ini dirancang dalam bentuk kincir yang 
berputar mengelilingi kita, apakah kita merasakan perputarannya saat kita berputar 
mengelilinginya? Kami tidak merasa, kenapa? Karena posisi kita dari beberapa tetap dan tidak 
berubah, begitu juga posisi kita dari tempat; Oleh karena itu, kita tidak merasakan gerakan, tetapi 
kita merasakan gerakan ketika kita mengukur bergerak dan tetap. Jika kita membuka pintu, 
misalnya, atau jendela, dan melihat apa yang ada di luar masjid, maka kita merasa sedang bergerak.
Oleh karena itu: tidak ada seorang pun di bumi yang dapat merasakan gerakannya; Karena ia 
bergerak bersamanya, dan selama gunung-gunung itu adalah pasak di bumi dan mereka - yaitu 
gunung-gunung - lewat seperti awan yang lewat, maka bumi juga harus lewat dan bergerak dengan 
gerakan yang sama, dan gerakan gunung-gunung itu. tidak subyektif, melainkan tergantung pada 
pergerakan bumi. Ini subyektif, tetapi tergantung pada pergerakan angin
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan alasan lain untuk penciptaan gunung:}
Dia tersebar di dalamnya dari setiap makhluk hidup
{[Lukman: 10]
Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa pegunungan merupakan simpanan makanan yang 
menopang kehidupan manusia dan hewan dan yang muncul dari pertanian, dan kami telah 
menunjukkan bahwa lapisan luar pegunungan dihancurkan oleh faktor erosi, kemudian air hujan 
membawanya ke lembah. , meningkatkan kesuburan tanah dengan jumlah setiap tahun, dan dari 
pegunungan juga air terbentuk di sungai atau Di jalur bumi, kami mengambilnya ketika kami 
membutuhkannya



Dan dari kebijaksanaan-Nya, Yang Maha Tinggi, Dia menjadikan gunung-gunung stabil dan kokoh, 
jika tidak, jika gunung-gunung itu rapuh, hujan akan mencairkannya dan menghancurkannya dalam 
beberapa tahun, maka tanah itu akan kehilangan kesuburan yang berasal darinya. pegunungan; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Kami tidak menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Dengan bertambahnya jumlah penduduk, daerah subur yang terbentuk oleh lumpur yang runtuh dari 
pegunungan meningkat dari tahun ke tahun.
Baca, jika Anda mau, kata-kata Yang Mahatinggi:
{Katakanlah kamu menyangkal Dia yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan Dia 
bahwa Tuhan Semesta Alam * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki}
[Fassilat: 9-10] Allah menjadikan gunung-gunung berlabuh agar bumi tidak diganggu oleh kita, dan 
Dia menjadikan mereka kokoh karena itu adalah gudang kesuburan yang memasok kita dengan 
tanaman yang menopang kehidupan kita.
Adalah dari rahmat Allah kepada manusia bahwa Dia menjadikan dalam dirinya kehidupan yang 
mandiri, jadi jika makanan atau minuman terhalang darinya, dia diberi makan dari persediaan di 
tubuhnya; Dia mengambil pertama dari lemak, lalu dari daging, lalu dari tulang; Itulah sebabnya 
kami berkata: Tulang adalah penyimpanan makanan terakhir dalam tubuh manusia, dan karena itu 
kami memahami kata-kata guru kami Zakaria:
{Memang, mereka adalah tulangku}
[Maryam: 4] Artinya: Saya telah mencapai tahap terakhir dalam mempertahankan hidup
Dari rahmat Allah kepada ciptaan-Nya, Dia menjadikan bahkan kerakusan seseorang untuk makan 
dan minum sebagai rahmat baginya, karena kelebihan energi dan kebutuhannya diubah menjadi 
persediaan di tubuhnya.
Demikian juga dari rahmat Allah kepada manusia, Dia membuatnya sabar dengan makanan selama 
sebulan, dan sabar dengan air dari tiga hingga sepuluh hari, sesuai dengan persediaan makanan dan 
minuman di tubuhnya. Itulah sebabnya rahmat dan kebijaksanaan-Nya diwujudkan dalam ciptaan-
Nya dengan tidak membiarkan udara dimiliki oleh siapa pun.
dan berkata:}
Dia tersebar di dalamnya dari setiap makhluk hidup
{[Lukman: 10]
Broadcast, artinya: menyebar, dan binatang: segala sesuatu yang merayap di tanah, dan merayap 
menurut apa yang bergerak di tanah, dan segala sesuatu yang berjalan di tanah memiliki beruang 
yang kita dengar pada hewan besar, misalnya, tetapi kita tidak mendengarnya di semut, misalnya, ia 
juga merangkak dengan bukti perkataan kami: Fulan mendengar Seekor semut beruang, lalu: ia 
memiliki boneka beruang di tanah, tetapi kemudian siapa yang bisa mendengarnya? Dan Yang 
Mahakuasa berkata:
dari setiap binatang
{[Lukman: 10]
Masing-masing berarti dinding lengkap yang mencakup segala sesuatu yang bergerak dan 
menanggung di bumi, artinya: segala sesuatu yang disebut binatang, mulai dari semut atau virus 
sekarang hingga binatang terbesar di bumi.
Dan perkataannya (siapa) berubah dari kecil ke besar, menunjukkan kelengkapan
Di antara hewan-hewan itu ada yang dihalalkan Allah dan ada yang diharamkan. Itulah sebabnya 
sebagian orang berkata: Selama Allah mengharamkan binatang-binatang ini, apa perlunya 
menciptakan mereka? Apakah semuanya bisa dimakan? Tidak, tidak semua hewan dimakan; 



Karena dia punya pekerjaan lain yang harus dilakukan
Dan jika Anda merenungkan apa yang telah dilarang untuk Anda, Anda akan menemukan bahwa itu 
melayani Anda dalam aspek lain. Beberapa di antaranya memasok hewan yang Anda makan, dan 
beberapa di antaranya memiliki sifat yang Anda butuhkan selain makan. Misalnya, ular, misalnya, 
kita tidak melihat di dalamnya kecuali bahwa itu adalah makhluk yang berbahaya, tetapi apakah 
kita tidak membutuhkan racunnya sekarang, dan menjadikannya serum yang bermanfaat? Apakah 
kita tidak mengambil manfaat dari kulitnya? Dll, jika kita tidak memakannya, kita mendapat 
manfaat dari kehadirannya dengan cara lain
Demikian juga babi, misalnya: Ada yang berkata: Selama Allah SWT melarangnya, mengapa Dia 
menciptakannya? Maha Suci Allah, apakah Allah menciptakan segala sesuatu untuk kamu makan? 
Tidak semua makanan harus kamu makan, karena Allah menjadikan untukmu makanan yang cocok 
untukmu, apakah kamu makan minyak misalnya? Bagaimana kita melihat bahwa mobil, kereta api, 
dan pesawat masing-masing memiliki bahan bakarnya sendiri, misalnya mobil berbahan bakar 
bensin tidak menggunakan solar.
dll., Tuhanmu telah memberimu kekuatanmu sebagaimana Dia telah memberi makhluk lain 
rezekinya
Jadi; Jika Anda melihat ke dalam hutan di mana tangan manusia tidak terulur, Anda akan 
menemukan di dalamnya semua binatang, burung, binatang buas dan serangga.
Dll tanpa menemukan bau yang tidak menyenangkan atau penampilan menjijikkan di dalamnya. 
Mengapa? Karena hewan memiliki keseimbangan ekologis antara mereka satu sama lain, yang 
lemah dan yang sakit adalah makanan bagi yang kuat, dan apa yang keluar dari satu hewan adalah 
makanan untuk hewan lain.
Jadi, itu diatur oleh naluri, bukan oleh alasan dan pilihan
Segala sesuatu yang tidak dimasuki manusia berjalan sesuai dengan sistem yang paling akurat, 
sehingga Anda tidak akan pernah menemukan kerusakan di dalamnya kecuali jika dicapai oleh 
tangan manusia, dan Anda dapat pergi ke salah satu kebun atau taman dalam aroma angin sepoi-
sepoi, misalnya, untuk melihat apa yang ditinggalkan tangan manusia di alam.
Tetapi mengapa manusia digambarkan dengan cara ini? Dan kenapa dikaitkan dengan korupsi? 
Kami berkata: Karena dia berurusan dengan hal-hal tanpa hukum Pencipta mereka, dan jika dia 
berurusan dengan hal-hal sesuai dengan hukum Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, dia tidak akan menyebabkan kerusakan ini di alam.
Dan kami telah menjelaskan bahwa manusia tidak memiliki kemampuan untuk melakukan salah 
satu dari makhluk Allah kecuali Allah mempermalukannya dan memudahkannya untuk 
melayaninya, dengan bukti bahwa seorang anak laki-laki mengendarai gajah, menarik unta, 
menyengatnya, dan membawa beban. sementara tidak ada dari kita yang memiliki kemampuan 
untuk menunggangi ular kecil, atau bahkan kutu, mengapa? Karena Allah SWT mempermalukan 
kita ini, dan dia tidak mempermalukan kita ini
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami turunkan air dari langit, dan Kami tumbuhkan di dalamnya dari setiap pasangan yang 
dermawan.
{[Lukman: 10]
Dari langit: yaitu dari sisi ketinggian dan dari sisi langit, jika tidak, hujan tidak turun dari langit, 
tetapi dari awan.}
Jadi kami tumbuh di dalamnya
{[Lukman: 10]
yaitu: di bumi: }



dari setiap suami yang murah hati
{[Lukman: 10]
Pasangan yaitu: sejenis tumbuhan. Ini adalah kata yang menunjukkan bentuk tunggal, tetapi 
memiliki kata yang sama, dan beberapa orang berpikir bahwa itu berarti dua, dan ini salah. Itulah 
sebabnya kami mengatakan tentang seorang pria seorang suami, dan tentang seorang wanita 
seorang suami, meskipun dia tunggal, tetapi dia berpasangan dengan yang lain.
Allah SWT berfirman tentang reproduksi:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49]
Laki-laki disebut (suami) dan perempuan disebut (suami).
Demikian juga, kata "kembar" menunjukkan singular, tetapi orang singular tidak dilahirkan 
sendirian, tetapi dengan orang lain, dan beberapa mengatakan "kembar" dan berarti keduanya, tetapi 
benar untuk mengatakan bahwa mereka kembar.
Allah, Maha Suci-Nya, menggambarkan suami, yaitu, jenis tanaman sebagai:
Dermawan
{[Lukman: 10]
Karena dia memberimu kedermawanan dan kedermawanan, karena sebutir biji memberimu tujuh 
ratus butir, dan ini adalah pemberian makhluk kepada Allah, lalu bagaimana dengan pemberian 
Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung? Kemudian Allah SWT berfirman:
Ini adalah ciptaan Allah, jadi tunjukkan padaku dari apa Dia menciptakan
{
(/3404) Ini adalah ciptaan Allah, maka tunjukkan kepadaku apa yang Dia ciptakan selain Dia. 
Sebaliknya, orang-orang yang zalim itu dalam kesesatan yang nyata (11) dan perkataan di sini 
ditujukan kepada orang-orang yang sombong.
{ini}
[Lukman:11]
Artinya: Apa yang telah disebutkan sebelumnya kepadamu dari penciptaan langit tanpa tiang, dan 
dari penciptaan gunung-gunung yang curam dan binatang-binatang, dan turunnya hujan dan 
tumbuhnya tumbuh-tumbuhan.
dll
itu saja
{ciptaan Allah}
[Lukman:11]
Tidak ada yang meninggalkannya untuk dirinya sendiri, dan tidak ada sekutu bagi Allah di 
dalamnya
{Jadi tunjukkan padaku apa yang diciptakan selain Dia.}
[Lukman:11]
Yaitu: orang-orang yang kamu jadikan sekutu bagi Allah, apakah yang mereka ciptakan? Mereka 
tidak memiliki jawaban atas pertanyaan ini, karena tidak ada kenyataan yang dapat digunakan 
sebagai bukti, bahkan dengan sikap keras kepala sekalipun. Karena kebenaran itu tumpul dan 
kepalsuan itu mencolok, jadi kami tidak mendengar suara mereka dan tidak seorang pun dari 
mereka berani, misalnya, mengatakan bahwa dewa-dewa kami menciptakan gunung, misalnya, atau 
matahari atau bulan, sehingga mereka tidak dapat menanggapi meskipun mereka tidak percaya dan 
keras kepala
Dan benar, Maha Suci-Nya, dalam menjawab mereka menunjukkan kepada mereka bahwa masalah 
tidak berhenti pada ketidakmampuan mereka untuk menciptakan, melainkan mereka tidak tahu 



bagaimana mereka sendiri diciptakan:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Gua: 11]
Dan dalam firman Allah
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Gua: 51]
Bukti kebenaran Al-Qur'an dan manifestasi keajaibannya, karena kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
memberi tahu kita bahwa akan ada orang-orang sesat yang akan menyesatkan manusia dalam hal 
penciptaan, dan mereka akan mengalihkan mereka dari kebenaran dengan kata-kata palsu.
Sesungguhnya Allah telah berbicara kebenaran, dan kami telah mendengar dari orang-orang sesat 
ini yang mengatakan: Bumi adalah bagian dari matahari yang terpisah darinya, dan kami telah 
mendengar orang-orang yang mengatakan bahwa manusia pada awalnya adalah kera.
Dan lain-lain, dan jika bukan karena gosip ini dan lainnya, ayat ini tidak akan benar, dan musuh-
musuh Islam akan datang dan berkata kepada kita: Di mana para penipu yang diberitahukan Al-
Qur'an? Seolah setiap kata bertentangan
{Ini adalah ciptaan Allah}
[Lukman:11]
Ini adalah ucapan yang menyesatkan, seolah-olah orang-orang sesat ini – dengan lalai dan tidak 
sengaja – mendukung firman Allah.
{Dan saya tidak akan menganggap sesat sebagai dukungan Anda}
[Al-Kahfi: 51] Kami juga menemukan masalah ini dalam Sunnah Rasulullah, semoga Allah dan 
saw, keluarganya dan para sahabatnya, di mana kita dari waktu ke waktu melihat orang-orang yang 
mengingkari Sunnah Nabi. Rasul Allah dan katakan: Di antara kami dan kamu adalah Kitab Allah, 
maka apa yang dibolehkan di dalamnya kami izinkan, dan apa yang dilarang di dalamnya kami 
halangi.
Dan kemudian kami berkata: Maha Suci Allah, seolah-olah Allah SWT menetapkan Anda sebagai 
bukti ketulusan Rasul-Nya, karena Dia telah memberitahu Rasul tentang Anda, dan apa yang Anda 
katakan dalam kebenaran Sunnahnya, di mana dia berkata: " Seorang laki-laki akan berbaring di 
sofanya, dan dia akan meriwayatkan sebuah hadits atas nama saya dan berkata: Di antara kami dan 
Anda adalah Kitab Allah, jadi apa yang kami temukan di dalamnya halal kami halalkan, dan apa 
yang kami temukan haram di dalamnya kami telah mengharamkan.”
dan artinya:
{Ini adalah ciptaan Allah}
[Lukman:11]
Yaitu: makhluk-Nya
{Jadi tunjukkan padaku apa yang selain dia diciptakan.}
[Lukman:11]
Kami tidak akan meminta kepadamu suatu ciptaan seperti penciptaan langit, bumi dan gunung-
gunung, atau hujan dan kebangkitan bumi dengan tumbuh-tumbuhan.
{Sesungguhnya orang-orang yang kamu seru selain Allah tidak akan menciptakan seekor lalat 
sekalipun mereka berkumpul untuk itu.}
[Haji: 73]
Dan bahkan diberitahu tentang itu
{Dan jika lalat merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan menyelamatkannya dari itu.



[Hajj: 73] Kemudian Allah SWT menutup ayat tersebut dengan mengatakan:
{Tapi para pelaku kesalahan dalam kesalahan nyata}
[Lukman:11]
yaitu, kesalahan mengelilingi mereka dari segala arah, dan delusi yang jelas dan sekitarnya tidak 
mengharapkan bimbingan, karena ini tidak akan dibimbing.
Dulu
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah memberikan Luqman Hikmah untuk bersyukur}
(/ 3405) Kami memberikan hikmat kepada Luqman untuk bersyukur kepada Allah dan terima kasih 
karena dia berterima kasih untuk dirinya sendiri dan Kafr Allah pergi Hamid (12) Hak atas Wattana 
Yang Mahakuasa sebelum menciptakan kami, dan datang kepada kami setelah kami membuat 
kurikulum dan kemudian kepada kami pesan prosesi yang membawa setiap pendekatan yang sesuai 
dengan lingkungan Dan sebelum Adam, saw, keluar untuk memikul beban kekhalifahan ini, Allah 
memberinya pengalaman, pengalaman ini, yaitu melestarikan metode Tuhannya dalam (melakukan) 
dan (jangan lakukan) dan untuk memperingatkan rencana setan.
Adam mengalami pengalaman ilustratif ini sebelum Allah memilih dia untuk kenabian, dan banyak 
yang berpikir bahwa ketidaktaatan Adam terjadi setelah dia dituding bernubuat, jadi mereka 
berkata: Bagaimana Adam bisa mendurhakai Tuhannya, padahal dia adalah seorang nabi dan Nabi 
itu maksum? Dan kami berkata: Ya, Adam mendurhakai Tuhannya, tetapi sebelum kenabian, dan 
dia masih manusia biasa. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam hal ini:
{Dan Adam tidak menaati Tuhannya, dan dia menipunya.
[Taha: 121-122] Jadi: Ijtiba datang setelah kemaksiatan. Mereka berkata: Karena dia adalah bapak 
manusia, dan manusia ada dua jenis: manusia yang sempurna, dan mereka adalah para nabi, dan 
manusia yang tidak memiliki kesempurnaan dan mereka adalah orang-orang biasa selain para nabi, 
dan Adam harus mewakili dua jenis karena dia adalah ayah dari semua. Jadi, dia menyatukan kedua 
pengamat itu
Di sini Allah berfirman:
{Dan kami telah datang}
[Lukman: 12]
Dan memberi disebut wahyu dengan perbedaan di antara keduanya.
Dan dari itu, Yang Mahakuasa berfirman dalam wahyu kepada para malaikat:
{Ketika Tuhanmu menyatakan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu, maka teguhkanlah 
orang-orang yang beriman}
[Al-Anfal: 12] Dan Dia mengungkapkan kepada manusia, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7] Hewan itu terinspirasi
{Dan Tuhanmu menurunkan kepada lebah untuk membuat rumah di pegunungan.}
[An-Nahl: 68] Dari sini pula setan-setan saling mengilhami dari setan-setan manusia atau jin:
{Dan iblis menginspirasi teman-teman mereka untuk berdebat denganmu}
[Al-An'am: 121] Demikian juga, Allah mengungkapkan kepada orang-orang baik dari para pengikut 
Rasul:
{Dan ketika saya mengilhami para murid untuk percaya pada saya dan utusan saya}
[Al-Ma'idah: 111] Ini dalam arti bahasa wahyu, yaitu: memberitahukan secara tidak kasat mata.
Definisi ini mencakup semua tipe sebelumnya
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengungkapkan pemberian umum dengan mengatakan:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan wahyu, atau dari 



balik tabir, atau mengutus seorang utusan untuk mengungkapkan dengan izin-Nya}
[Al-Shura: 51] Dan memberi dimaksudkan untuk memberi inspirasi, dan itu terjadi ketika seseorang 
memiliki mesin penerima suara yang cocok untuk menerima inspirasi dan pikiran dari Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, dan mesin penerima tidak cocok untuk menerima dari Allah SWT kecuali sesuai 
dengan spesifikasi Sang Pencipta, Maha Suci Dia, pembuat dan penciptanya, saat mengambil (radio 
atau televisi). Transmisi, jika transmisi terputus untuk Anda, maka ketahuilah bahwa perangkat 
penerima Anda memiliki kesalahan. Adapun transmisi, itu hadir dan tidak terputus, dan Allah SWT 
memiliki ideal.
Dan Dia, Maha Suci-Nya, memiliki kiriman permanen kepada hamba-hamba-Nya, dan hanya 
diambil oleh orang yang dijelaskan mesin penerimanya, dan layak menerima atas nama Allah. 
Karena haram merusak naluri kimiawi yang diciptakan Allah di antara hamba-hamba-Nya pada hari 
Dia mengambil perjanjian dari mereka:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam, dari punggung mereka, keturunan mereka, 
dan menjadikan mereka saksi terhadap diri mereka sendiri terhadap mereka.}
[Al-A'raf: 172] Jika keturunan ini tetap dalam keadaan tenang pada hari ia berada di punggung 
Adam dan pada hari Allah mengambil perjanjian dengannya, dan jika ia mengikuti tata cara 
Tuhannya di (Al-A'raf: 172) lakukan) dan (jangan lakukan), itu akan layak mendapat ilham Allah; 
Karena mesin untuk menerimanya dari Allah itu utuh
Dan renungkan wahyu Allah kepada ibu Musa:
{bahwa aku harus menyusuinya, dan jika kamu takut padanya, lemparkan dia ke laut, dan jangan 
takut atau sedihkan aku}
[Cerita: 7] Jadi mesin penerima macam apa ini yang menerima perintah ini dan 
mengimplementasikannya tanpa mendiskusikannya, dan meyakinkannya sebelum memikirkannya? 
Bagaimana ibu dapat diyakinkan bahwa kematian tertentu akan menyelamatkan bayinya dari 
kematian yang dicurigai? Itulah sebabnya kami berkata: Jika ilham bertemu dengan mesin penerima 
suara, maka tidak ada dalam jiwa yang menyitanya, atau yang mencari bukti, maka ibu Musa 
bangkit dan melaksanakan perintah seperti yang dilemparkan kepadanya, ini memberi.
Ini juga firman Yang Mahakuasa:
{Jadi mereka menemukan seorang budak dari hamba-hamba Kami. Kami memberinya rahmat dari 
Kami, dan Kami mengajarinya ilmu dari Kami.}
[Gua: 65]
Dan hamba yang shalih itu bukanlah seorang nabi, namun Allah memberikannya tanpa perantara, 
maka ia adalah seorang guru Nabi, dan itu hanya karena ia adalah seorang penyembah Allah 
menurut cara Musa, dan bertakwa kepada Allah SWT, maka Allah memberinya darinya
Dan bacalah firman Allah SWT:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah, Dia akan membuat perbedaan 
bagimu}
[Al-Anfal: 29]
Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17] Jadi: Yang harus kita lakukan adalah mengambil inspirasi Kebenaran, Maha Suci-
Nya, untuk menjaga kemurnian struktur yang diciptakan Allah untuk tetap dengan spesifikasi 
Penciptanya, dan kemudian mengikuti metode-Nya dalam melakukan dan tidak melakukan. Tuan 
kami Luqman adalah tipe yang murni, murni dan murni ini, yang tidak bercampur dengan tubuhnya 
yang terlarang, dan orang yang tidak mengabaikan jalan Tuhannya; Oleh karena itu, Allah 



memberinya kebijaksanaan, dan berfirman di dalamnya:}
Dan Kami beri Luqman Hikmah
{[Luqman: 12] Para ulama berbeda pendapat tentang dia: apakah dia seorang nabi atau bukan, dan 
kemungkinan besar dia bukan seorang nabi? Karena mereka yang mengaku kenabian tidak memiliki 
rantai perawi yang sah, dan publik setuju bahwa dia adalah orang yang saleh, peka dan peka, 
dengan persepsi yang akurat, dan akal seperti yang kami katakan adalah prinsip pertama dalam 
informasi. Jadi dia memiliki seperangkat keutamaan dan nilai-nilai yang merusak gerak hidupnya, 
sehingga dia bahagia dengan itu dalam dirinya sendiri, dan bahkan orang lain di sekitarnya senang 
dengan apa yang dia miliki dengan logika yang tepat dan ekspresi yang baik, seperti halnya 
Luqman.
Ulama memiliki penelitian tentang kepribadian dan kebangsaan Luqman. Beberapa dari mereka 
berpendapat bahwa dia berkulit hitam dengan bibir tebal, seperti orang-orang Afrika Selatan, tetapi 
dia tetap putih hatinya dan murni hatinya.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, benar ketika mereka 
berkata: "Allah tidak melihat tubuh Anda atau bentuk Anda, tetapi melihat hati Anda."
Oleh karena itu, ketika Anda melihat seseorang yang lebih rendah dari Anda dalam hal uang, 
kesehatan, prestise, atau penampilan, jangan tertipu oleh itu, dan lihat dan renungkan apa yang 
membedakan Anda darinya; Karena Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, - seperti yang kami katakan - 
membagikan karunia-Nya di antara hamba-hamba-Nya secara merata, sehingga jumlah setiap 
manusia sama dengan jumlah yang lain, dan tidak ada perbedaan antara kelompok kecuali dengan 
ketakwaan: “Ada tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas non-Arab kecuali dengan ketakwaan 
dan amal shaleh.”
Bagi yang suka membagi-bagi profesi, misalnya menjadi profesi terhormat dan lain-lain tercela, 
kami katakan: Tidak ada profesi keji selama masyarakat membutuhkannya, dan gerak kehidupan 
tidak lurus tanpanya, jadi bagaimana Anda memandang rendahnya? ? Bagaimana Anda membenci 
orang-orangnya? Demi Allah, jika para menteri duduk di rumah mereka selama seminggu, tidak 
akan terjadi apa-apa, tetapi jika pembersih, misalnya, atau pekerja selokan terganggu selama satu 
hari, akan ada masalah, dan dunia akan menjadi sia-sia. .
Bagaimana kita membenci profesi ini dan membenci pemiliknya, sementara mereka puas dengan 
sedikit, dan menanggung apa yang tidak dapat ditoleransi oleh orang lain, bagaimana kita 
membenci mereka, dan Allah SWT berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, mungkin 
mereka lebih baik dari mereka}
[Al-Hujurat:11] Jika kamu berkata: Selama dia bukan seorang nabi, bagaimana Allah akan 
memberinya? Kami mengatakan: Dengan ekstensi dan inspirasi di mana Allah berfirman:
{Jika Anda takut kepada Allah, Dia akan membuat untuk Anda perbedaan}
[Al-Anfal: 29]
Barang siapa yang menjaga spesifikasi formasi menurut logika Allah, maka dia mengambilnya 
langsung dari Allah
Seolah-olah anak Anda meminta sejumlah uang untuk diperdagangkan di pasar, dan Anda 
memberinya sejumlah kecil untuk dicoba, jika dia berhasil dan Anda memenangkan 
perdagangannya, hati Anda akan diyakinkan, dan Anda akan meningkatkannya dua kali lipat. apa 
yang dia ambil pertama kali, begitu juga seseorang jika dia baik di perusahaannya dengan 
Tuhannya, Allah memberkati dia dengan rahmat-Nya dan mempercayakan kepadanya dengan 
berlimpah
Itulah sebabnya guru kami Umar bin Abdul-Aziz berkata: Kami tidak terbatas pada pengetahuan 



tentang apa yang kami tidak tahu kecuali bahwa kami tidak bertindak berdasarkan apa yang kami 
ketahui - artinya: Jika kami layak untuk peningkatan, kami akan meningkatkan . Jika kami 
mengambil ilmu dan membuangnya dan tidak mengamalkannya, lalu apa alasan untuk 
menambahnya, dan kamu tidak mengambil manfaat dari apa yang kamu miliki? Dan ketika para 
ulama berbicara tentang kepribadian dan kebangsaan Luqman, mereka berbicara tentang 
kebijaksanaannya, jadi salah satu dari mereka bertanya kepadanya, dan dia menyederhanakan hadits 
dengannya: Bukankah kamu seorang budak yang melayani fulan? Dia berkata: Ya. Dia berkata: 
Bagaimana kebijaksanaan diberikan? Dia berkata: Dengan menghormati takdir Tuhanku, memenuhi 
amanah dalam pekerjaan yang dipercayakan kepadaku, mengatakan kebenaran ucapan, dan tidak 
terkena apa yang bukan urusanku.
Atribut-atribut ini cukup menjadi metode bagi setiap orang percaya, dan bagi pemiliknya untuk 
mengucapkan kebijaksanaan.
Itulah sebabnya Luqman mencapai peringkat ini dan dia adalah budak hitam, jadi Allah 
memberinya kebijaksanaan secara langsung, dan dia bukan seorang nabi atau rasul. Jajaran para 
rasul dan nabi
Dan diriwayatkan dari hikmah Luqman bahwa tuannya memerintahkannya untuk menyembelih 
seekor domba untuknya, lalu bawakan dia yang terbaik dari dua gigitan di dalamnya. Dikunyah 
dalam domba? Dia berkata: Ya, tidak ada yang lebih baik dari mereka jika mereka baik, dan tidak 
ada yang lebih buruk dari mereka jika mereka buruk.
Setelah Luqman, guru kami, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, datang untuk mengajari kami pelajaran ini dan berkata:
Kecuali di dalam tubuh ada gumpalan, jika baik maka baik seluruh tubuh, dan jika rusak maka 
rusaklah seluruh tubuh, dan itu adalah hati.
Dan dia, semoga Allah dan saw, dan keluarga dan sahabatnya, mengatakan dalam hadits lain: "Dia 
yang melindungi apa yang ada di antara rahangnya dan apa yang ada di antara kakinya akan masuk 
surga."
Diriwayatkan bahwa Luqman biasa memberikan fatwa kepada orang-orang, dan mereka 
mempercayai kata-katanya, dan itu sebelum Daud, saw. Dia berkata - dan ini juga dari 
kebijaksanaannya: Haruskah saya tidak mencukupi jika saya cukup? Artinya: Mengapa saya harus 
memegangnya ketika Allah telah mengutus seseorang yang membawanya atas nama saya, 
mengetahui sepenuhnya bahwa dia hanyalah seorang hamba yang saleh (yaitu: dia mengambil 
kebijaksanaan dari rumah mereka, seperti yang dikatakan), tetapi Daud adalah seorang utusan dari 
Allah, dan adalah bijaksana untuk mengizinkannya bidang ini, dan meninggalkannya bidang. Fatwa 
tentang manusia mungkin datang dengan sesuatu yang lebih baik daripada Luqman. Jadi dia 
menyerahkannya padanya dengan sukarela
Ada yang mengatakan: Allah telah memberinya pilihan antara menjadi nabi atau orang bijak. Dia 
berkata: “Adapun Engkau, ya Tuhan, Engkau telah memberiku pilihan, maka aku memilih 
kenyamanan dan meninggalkan cobaan, tetapi jika Engkau menginginkannya, ya Tuhan, aku akan 
menerimanya dalam pendengaran dan ketaatan.” Karena aku tahu kamu tidak akan 
mengecewakanku
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, mengucapkan Luqman dengan hal-hal kebijaksanaan yang 
mendahului kenabian; Untuk menunjukkan kepada kita bahwa seseorang bisa menjadi ilahi, seperti 
yang ada dalam hadits ilahi: “Hambaku, patuhi aku dan kamu akan menjadi ilahi, dan kamu berkata 
pada sesuatu, “Jadilah,” dan jadilah.”
Yang demikian itu karena karunia Allah tidak terbatas, dan tidak ada yang salah dengan-Nya, dan 
pintu-Nya, Yang Maha Tinggi, terbuka. Yang penting kamu layak masuk pintu ini, dan selalu 



bersama Tuhanmu.
Di antara yang diriwayatkan dari hikmah Lukman adalah bahwa dia tidak hadir dalam perjalanan, 
kemudian kembali dan bertemu dengan pengikutnya, lalu dia berkata kepadanya: Bagaimana 
keadaan ayahku? Dia berkata: Dia meninggal. Luqman berkata: Sekarang saya memiliki kendali 
atas urusan saya. Kemudian dia bertanya: Bagaimana kondisi istriku? Dia berkata: Dia meninggal. 
Dia berkata: Saya memperbarui tempat tidur saya. Kemudian dia bertanya tentang saudara 
perempuannya. Dia berkata: Dia meninggal. Dia berkata: Allah akan menutupi kehormatanku. 
Kemudian dia bertanya tentang saudaranya. Dia berkata: Dia meninggal. Dia berkata: Punggungku 
patah.
Kata-kata ini tidak datang dari apa pun kecuali kebijaksanaan. Seringkali anak laki-laki - terutama 
yang tidak patuh - bersukacita atas kematian ayahnya. Karena dia akan meninggalkan uang untuk 
dia nikmati. Adapun Luqman, ketika dia mengetahui kematian ayahnya, dia berkata: Sekarang 
kamu telah mengambil alih urusanku; Karena dalam kehidupan ayahnya dia memiliki perintah, 
tetapi urusannya bukan di tangannya, tetapi di tangan ayahnya, dan ketika ayahnya meninggal, 
urusannya menjadi di tangannya.
Hikmah ini menjelaskan kepada kita apa yang Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat, 
mengatakan: "Kamu dan apa yang dimiliki tanganmu untuk ayahmu."
Sekarang, anak laki-laki telah melanggar semua nilai-nilai ini, dan kami mendengar anak laki-laki 
itu berkata kepada ayahnya: Tulislah kepadaku ini dan itu.
Adapun sabdanya: “Aku memperbaharui tempat tidurku”, itu adalah kata yang memiliki makna 
besar: Aku tidak meletakkan yang baru di tempat tidur yang lama agar tidak menyakiti perasaannya, 
atau bahwa aku tidak menikah sampai setelah kematian istri pertama saya; Itu karena cemburu itu 
normal pada wanita
Ibu dari orang-orang beriman, Aisha, cemburu bahkan dengan menyebut Lady Khadijah, karena 
“Fatimah, putri Muhammad, semoga Allah dan keluarganya dan para sahabatnya, memasuki 
ayahnya dalam kemarahan, dan dia , semoga Allah dan saw, berkata: "Apa yang membuatmu 
marah, ibu dari ayahnya?" Dia berkata: Demi Allah, Aisha berkata kepadaku: Rasulullah Dia 
menikahi ibumu seorang perawan, dan dia tidak menikahi seorang perawan selain aku, maka 
Rasulullah berkata kepadanya: “Jika dia mengulangi perkataan ini kepadamu - dan lihatlah di sini 
adab nubuat dalam menjawab dan berpikir cepat – kemudian katakan padanya: Tapi ibuku menikah 
dengan Rasulullah dan dia masih perawan, dan kamu menikahinya ketika dia masih Thayeb.” Ini 
adalah kata-kata Kenabian, dan setelah itu Aisyah tidak mengulanginya lagi
Seseorang mungkin berkata: Bagaimana Aisyah, ibu orang-orang beriman dan suami Rasulullah, 
cemburu? Mereka berkata: Kecemburuan ini ada artinya. Rasulullah membuat kontrak dengan dia 
ketika dia adalah gadis keenam, dan menyempurnakan pernikahan dengan dia ketika dia adalah 
gadis kesembilan, dan dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, melebihi lima puluh 
tahun. usia, dan dengan perbedaan usia di antara mereka, Aisha merasa puas dengan Rasulullah. 
Karena dia melihat dalam dirinya keuntungan dari cahayanya yang membuatnya cemburu padanya 
meskipun usianya tua dan muda, dia tidak memandangnya sebagai orang tua yang jauh lebih tua 
darinya, tetapi dia melihat dalam dirinya lebih dari dan di atas masa muda belaka.
Jadi, maksud dari: “Saya memperbarui tempat tidur saya” adalah saya memperhitungkan perasaan 
istri baru, jadi saya tidak meletakkannya di tempat tidur yang lama dan mengejutkannya dengan itu, 
dan mengobarkan perasaan cemburu di hati. dia, bahkan untuk orang yang meninggal, dan saya 
ingin dia murni dalam formasi untuk diri saya sendiri, puas dengan semua tindakan saya, saya ingin 
mencegah semua kecurigaan Anda khawatir dia adalah tempat tinggal untuk saya, dan saya adalah 
tempat tinggal untuknya



Kita kembali ke ayat:
Dan Kami beri Luqman Hikmah
{[Lukman: 12]
Maka yang datang adalah Allah SWT, dan hikmah: bahan aturan yang menunjukkan menempatkan 
sesuatu pada tempatnya, dan salah satunya adalah penguasa; Karena menempatkan hak pada 
tempatnya, bahkan pada hewan kita sebut besi yang diletakkan di mulut kuda untuk mengontrol 
gerakannya (hikmah); Karena tujuan menunggang kuda berbeda. Terkadang saya mengendarainya 
untuk berjalan-jalan, dan terkadang saya mengendarainya untuk berburu dengannya, dan sekali 
untuk memukul dan berlari dalam pertempuran. Masing-masing tujuan ini memiliki gerakan, dan 
saya harus mengendalikan kuda saya untuk melakukan apa yang saya inginkan darinya.
Jadi: Hikmah dalam arti umum berarti meletakkan sesuatu pada tempatnya, dan ia adalah 
sekelompok kebajikan yang darinya keluar segala sesuatu yang menempatkan segala sesuatu pada 
tempatnya, tetapi dengan mudah dan tanpa kesulitan atau kelelahan, seperti Syekh yang telah 
belajar di Al-Azhar, misalnya, dua puluh atau tiga puluh tahun Anda pergi kepadanya, dan bertanya 
kepadanya tentang suatu hal. Dari hal-hal itu, dia menjawab Anda dengan mudah dan mudah, dan 
tanpa berpikir atau persiapan, mengapa? Karena fatwa telah menjadi miliknya, dan itu tidak 
mengharuskan dia untuk mengerahkan upaya atau kesulitan apa pun
Adalah bijaksana bahwa Allah menciptakan sesuatu untuk Anda, dan membimbing Anda untuk 
mendapatkan hal-hal lain dari mereka
Dan satu jam Anda mendengar dari Allah SWT:}
dan menemukan
{[Lukman: 12]
Maka ketahuilah bahwa di sini adalah sumpah, waw adalah sumpah, dan sumpah itu dikonfirmasi 
oleh lam dan dikonfirmasi dengan bukti yang menunjukkan penyelidikan.
firman Allah:}
atena
{[Lukman: 12]
Kebenaran - Maha Suci Dia - dalam melakukan sesuatu berarti melanggar apa yang telah dia 
tetapkan untuk orang yang telah menentukannya, dari kebaikan yang tampak dan dari kebaikan 
yang tersembunyi.
Dan sebelum Allah menciptakan manusia, Dia menciptakan untuknya, jadi manusia pertama 
(Adam, saw) datang dan menjadi dalam dirinya semua kebutuhan hidupnya dari udara, air, bumi, 
langit, makanan dan minuman.
dll
Dan semua itu tunduk pada tali pengikat yang tidak dapat diakses oleh penerima manfaat, dan ini 
adalah awal dari pemberian, sebelum itu, dan dalam kekekalan, sebelum manusia diciptakan, ia 
menciptakan untuknya unsur-unsur substansinya. dan elemen nilai dan semangatnya - yaitu: Dia 
menciptakannya.
Karena kita tahu bahwa sebelum setiap pembuat melakukan suatu pengerjaan, ia harus menentukan 
tujuan dan menetapkan tujuan terlebih dahulu, bukan membuat benda itu dan kemudian melihatnya: 
untuk apa pun yang memperbaiki benda ini, demikian pula pengerjaan harus mendahului 
pendekatan pemeliharaannya. .
Kebenaran, Maha Suci Dia, sebelum Dia menciptakan manusia, menetapkan baginya komponen 
material dan moralnya, dan metode yang akan mengubahnya dan menetapkan tujuan 
keberadaannya; Oleh karena itu, Allah SWT memperingatkan kita tentang masalah ini dalam ayat 
Yang Mahakuasa:



{Yang Maha Penyayang * mengajarkan Al-Qur'an * menciptakan manusia}
[Al-Rahman: 1-3]
Sebelum Allah menciptakan manusia, Dia telah menetapkan cara untuk memeliharanya, yaitu Al-
Qur'an yang Mulia
Jadi: arti memberi adalah bahwa Allah melebihi apa yang telah Dia tetapkan dari kebaikan yang 
tampak atau kebaikan yang tersembunyi untuk siapa yang telah Dia tetapkan, dan kebaikan itu ada 
dua jenis: kebaikan yang membangun materi, dan kebaikan yang membangun nilai-nilai spiritual, 
materi didasarkan pada udara. , makanan dan minuman.
Dan lain-lain, dan nilai-nilainya didasarkan pada wahyu dan metodologi yang dibawa, dilakukan, 
dan tidak dilakukan oleh para rasul.
Dan Allah SWT membawa banyak ciptaan-Nya, jadi mengapa dia tunggal Luqman sendirian?
Dan Kami beri Luqman Hikmah
{[Lukman: 12]? Mereka berkata: Karena ketika Allah SWT memerintahkan para Rasul untuk 
menyampaikan sesuatu kepada-Nya, Dia mempersiapkan para Rasul untuk masalah ini, seolah-olah 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin memberi tahu kita bahwa naluri yang baik membimbing kepada 
Allah, dan kepada apa yang diwajibkan oleh Allah tanpa wahyu, dan tanpa persiapan.
Dan dari itu apa yang diriwayatkan atas otoritas Umar radhiyallahu 'anhu bahwa dia biasa berbicara 
dengan tuan kita, Rasulullah, dan menyarankan kepadanya, dan wahyu itu sesuai dengan 
pendapatnya. Kita berkata: Karena Allah SWT ingin membuktikan kepada kita bahwa naluri yang 
sehat, jika dijelaskan kepada Allah, dapat membimbing segala sesuatu ke segala sesuatu, dan 
mencapai kebenaran sebelum wahyu diturunkan kepadanya.
Jadi: pemberian dari Allah tidak sia-sia. Sumbangan pertama adalah untuk Adam, saw, dan Adam 
berkehendak Allah untuk menjadikannya penggantinya di bumi, dan ini tidak berarti bahwa dia 
adalah yang pertama dari makhluk di bumi, dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mengatakan 
bahwa saya adalah yang pertama diciptakan bahwa saya menciptakan Adam, dan sebagaimana 
dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Dan jin yang Kami ciptakan sebelumnya dari api racun.}
[Batu: 27]
Masalah penciptaan ini mudah bagi Allah, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Jika Dia menghendaki, Dia akan membawa Anda pergi dan membawa ciptaan baru * Dan itu tidak 
terjadi dengan Allah, Yang Maha Perkasa}
[Ibrahim: 19-20]
Ini bukan masalah langka yang terjadi sekali, dan itu tidak akan terjadi setelah itu
Para ulama telah lama berbicara tentang dunia selain kita, seperti dunia pacar, dunia kopi, dunia jin, 
dan hal-hal lain yang hanya dilakukan oleh Allah. ? Kami mengatakan kepada orang-orang ini: 
Tidak ada yang mengatakan: Adam adalah makhluk pertama di bumi, tetapi dia adalah yang 
pertama dari ras manusia yang kita sebut "manusia", tetapi ras lain mendahuluinya.
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30] Demi Allah, ketika dia memberi tahu para malaikat tentang berita ini, dia tidak 
berkonsultasi dengan mereka, tetapi untuk menjelaskan kepada mereka masalah yang sebenarnya, 
dan dia memilih para malaikat dengan berita ini; Karena mereka akan memiliki peran dengan 
khalifah baru ini
Maka, orang-orang yang kepadanya Allah berfirman:
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30]
Mereka tidak semuanya malaikat, tetapi mereka yang memiliki peran dan misi dengan makhluk ini, 



adapun para malaikat lainnya, mereka tidak mengenal Adam, dan mereka tidak tahu apa-apa 
tentang dia, dan tidak ada yang ada di pikiran mereka kecuali Allah. .
Al-Qur'an Suci mengacu pada masalah ini dalam indikasi yang tepat dalam ayat Yang Mahakuasa 
yang berbicara kepada Iblis ketika dia menolak untuk bersujud kepada Adam:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal: 75]
Al-Aalun adalah malaikat yang tidak tertutup perintah sujud
Dan kami berkata: Allah SWT memuliakan Adam ketika Dia menciptakannya, dan memulai 
ciptaannya dengan Tangan-Nya, Maha Suci Dia, dan tidak menciptakannya seperti makhluk lain 
(Jadilah). Oleh karena itu, ia datang dalam konteks kritik terhadap Setan:
{Dia berkata, Wahai Iblis, apa yang mencegahmu dari sujud pada apa yang aku ciptakan dengan 
tanganku?}
[P. 75] Jadi: keterusterangan penciptaan dengan tangan adalah bukti pemeliharaan makhluk itu; 
Karena tangan adalah mesin yang efektif untuk banyak hal, dan selama ini kami bangga dengan 
pekerjaan tangan, maka kami katakan (benda ini manual) artinya: itu tidak dibuat oleh mesin tuli, 
melainkan tangan seorang pemikir yang menguasai kerajinan.
Tentang masalah penciptaan Adam - saw - beberapa orang suka mengatakan: Dialah yang 
membawa kita keluar dari surga, begitu pula Allah SWT berfirman sebelum pernyataan pertama 
dikeluarkan oleh Adam bahwa aku menciptakannya untuk surga, lalu Adam mendurhakai Tuhannya 
dan menyebabkan kami diusir darinya? Dia tidak mengatakan itu, tetapi dia berkata:
{Saya akan menempatkan seorang khalifah di bumi}
[Al-Baqarah: 30]
Dia - kemudian - makhluk bumi, dan surga yang dia masuki tidak lain adalah surga pengalaman, 
bukan surga keabadian.
{Sesungguhnya kami telah menguji mereka sebagaimana kami menguji para pemilik surga, ketika 
mereka bersumpah bahwa mereka akan menghancurkannya di pagi hari}
[Al-Qalam: 17] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan berikan kepada mereka perumpamaan dua orang laki-laki: Kami jadikan untuk salah satu dari 
mereka dua kebun anggur}
[Al-Kahfi: 32] Secara bahasa, surga adalah tempat yang penuh dengan pepohonan lebat yang 
menyembunyikan siapa saja yang berjalan di dalamnya, serta menyembunyikannya dari lingkungan 
luar; Karena itu mencukupinya dengan apa yang dikandungnya dari kebutuhan orang lain, karena 
itu berisi semua kebutuhan hidup, termasuk surga yang dimasuki Adam; Karena Allah SWT ingin 
menjadikan Adam melatih misi kekhalifahan, dan mengapa tidak, dan kami melatih setiap 
pemegang misi dalam misinya sebelum dia menjalankannya, bahkan pemain bola.
Dan ketika kita membawa peserta pelatihan untuk melatihnya melakukan tugasnya, kita harus 
memberinya semua kebutuhan hidupnya, dan mengurus segala sesuatu yang membantunya 
melakukan tugasnya. Kami memberinya akomodasi penuh, termasuk makanan, minuman, dan 
tempat tinggal.
Dan begitu pula Allah SWT kepada Adam dan berkata kepadanya
{Wahai Adam, tinggallah kamu dan suamimu di surga, dan makanlah dengan berlimpah, di mana 
pun kamu mau, dan jangan mendekati yang ini}
[Al-Baqarah: 35] Dan ketika kita membandingkan apa yang Allah izinkan kepada Adam dan apa 
yang dilarang-Nya, kita mendapati bahwa Dia, Yang Maha Tinggi, mengizinkan baginya segala 
sesuatu di surga dan tidak melarangnya kecuali pohon ini, yang Dia jelaskan dan dibuat jelas 
baginya.



Kami juga memperhatikan perkataan Yang Maha Tinggi:
{Jangan mendekat}
[Al-Baqarah: 35]
Dan dia tidak mengatakan: Jangan makan; Karena dekat dengan sesuatu mungkin menggoda untuk 
mempraktikkannya, jadi berhati-hatilah untuk diri sendiri dengan tidak dekat dengannya
Dan pelatihan Adam di dalamnya adalah referensi simbolis untuk setiap tugas dari Allah kepada 
ciptaannya dalam (Lakukan) dan (Jangan lakukan).
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengingatkan Adam tentang perkenalan permusuhan yang 
terjadi antara dia dan Setan, dan menasihatinya untuk memperingatkan musuh ini; Karena dia 
menolak untuk sujud kepadanya ketika Allah memerintahkan dia untuk sujud karena kesombongan 
dan kesombongan.
Demi Allah, ketika Dia memerintahkan untuk sujud kepada Adam, Dia hanya ingin sujud pada 
perintah dan mematuhinya, bukan untuk sujud kepada Adam dalam dirinya sendiri; Oleh karena itu, 
kita menemukan bahwa perintah dari Allah Yang Maha Tinggi berbeda menurut perintah yang 
berbeda. Terkadang dia melarang sesuatu dan memerintahkan sama untuk melihat sejauh mana 
kedisiplinanmu dengan perintah dan larangannya.
Dalam haji, misalnya, dia memerintahkan Anda untuk mencium batu, dan melempar batu lain dan 
menerjemahkannya, dan ini adalah batu dan itu adalah batu.
Terlepas dari kepentingan atau hikmah dari perintah atau larangan, misalnya ketika air tidak 
memungkinkan, disyariatkan tayammum sebagai pengganti wudhu, maka seseorang berkata: wudhu 
adalah untuk kebersihan, jadi apa kebersihan dalam tayammum, dan itu mencemari tubuh? Dan 
kami katakan: Ada perbedaan antara kebersihan dan pemurnian, dan yang dimaksud dengan 
tayamum adalah pemurnian dengan sesuatu yang berasal dari materi dan bentukanmu. Dari air yang 
kamu gunakan untuk wudhu dan kotoran yang kamu gunakan untuk tayamum
Oleh karena itu: kedua pasal ini bersifat simbolis, yang harus diperhatikan dalam memasuki Allah 
dalam shalat, dan tidak pantas bagi seorang mukmin untuk berfilsafat tentang ibadah dan mencari 
akal dan hikmah atau minat dalam melaksanakannya. Allah memerintahkannya untuk tidak
Oleh karena itu diriwayatkan dari Imam Ali radhiyallahu 'anhu, bahwa dia berkata: Jika masalah itu 
dengan pikiran, bagian bawah sandal lebih diutamakan daripada bagian atas, maka: persoalannya 
adalah ketaatan dan ketaatan pada perintah dan larangan; Oleh karena itu, tidaklah tepat untuk 
mengatakan: bahwa hikmah puasa adalah bahwa orang kaya harus merasakan sakitnya kelaparan 
dan bersimpati kepada orang miskin. Karena kemudian saya akan memberitahu Anda: Mengapa 
orang miskin berpuasa? Untuk memperjelas masalah ini, kami telah memberikan contoh dan kami 
masih mengulanginya
Kami berkata: Hal yang paling disayangi seseorang adalah kesehatannya, dan jika dia ditimpa suatu 
penyakit, maka hal pertama yang membuat pikirannya bekerja adalah mencari dokter yang ahli 
dalam penyakitnya, lalu dia mendatanginya, lalu menyerahkan diri kepadanya untuk diperiksa, lalu 
menuliskan obat untuknya, maka ia mengambil dan meminumnya tanpa menanyakan penyakitnya, 
atau mengapa dokter meresepkannya, mengapa ? Karena dokter dipercayakan setelah ia belajar, 
mempelajari dan mengkhususkan, maka Anda tidak bertanya atau berdiskusi dengannya: Mengapa 
obat ini ditulis untuk Anda, ketika ia seorang manusia dan tunduk pada kesalahan, kelupaan dan 
kelupaan, namun dia tidak membahas
Jadi: Alasan meminum obat itu adalah karena dokter meresepkannya kepada saya, dan alasan untuk 
setiap hal ketika saya memesannya
Dan perintah dalam beribadah adalah kebenaran -Maha Suci-Nya -maka tidaklah pantas bagi 
seorang mukmin, setelah dia beriman kepada Allah dan kepada hikmah dan kekuasaan-Nya, untuk 



mencari hikmah dari setiap hal yang datang kepadanya dari Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung.
Kami kembali kepada Adam - saw - dan bahwa surga yang dia masuki adalah untuk pelatihan dan 
pengalaman dan bukan surga keabadian, di mana Adam dilatih untuk: makan (melakukan) dan: 
tidak mendekati (tidak melakukan ) dan waspadalah terhadap setan, karena dia adalah musuhmu, 
dan dia akan berbisik kepadamu dan merayumu; Karena dia tidak ingin memberontak sendirian, dia 
ingin menyeret Anda bersamanya ke dalam lumpur ketidaktaatan.
Adam dan istrinya terus makan, sebagaimana Allah SWT berfirman, bebas dari surga sesuka 
mereka, tanpa mendekati pohon yang Allah jelaskan kepada mereka sampai iblis berbisik kepada 
mereka dan menggoda mereka untuk memakannya, meskipun Allah SWT memperingatkan mereka, 
dan memberi mereka suntikan kekebalan terhadap Setan dan bisikannya, namun Adam lalai.
Dan kelalaian ini Allah memperingatkan keturunan Adam setelah dia: bahwa Setan tidak akan 
meninggalkan Anda, dan dia akan masuk ke atas Anda dengan trik dan triknya, seperti ia memasuki 
ayahmu Adam, jadi waspadalah terhadapnya, dan carilah dengan pikiran Anda. apa yang dia 
lemparkan kepadamu berupa bisikan tentang Allah
Apa yang iblis katakan kepada Adam ketika dia menggodanya untuk makan dari pohon? Dia 
berkata:
{Tuhanmu tidak melarang Anda dari pohon ini kecuali bahwa Anda harus menjadi malaikat atau 
bahwa Anda harus abadi}
[Al-A'raf: 20] Apakah tidak masuk akal bagi kami untuk mengatakan: Mengapa kamu tidak 
memakannya, wahai setan, agar kamu menjadi raja, dan kamu menjadi salah satu dari yang abadi, 
dan kamu tidak akan tergoda olehnya, maka kamu akan berkata:
{Jadi lihat aku sampai hari mereka dibangkitkan}
[Batu: 36]
Jadi: Adam harus memperhatikan plot dan trik Setan
Kemudian - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - memperingatkan kita melalui cerita ini bahwa Setan 
akan datang kepada kita dalam posisi patuh. Jadi iblis campur tangan
Maka: Kami katakan bahwa setan tidak ikut campur kecuali dalam bidang ketaatan, dan adapun 
kemaksiatan, pemiliknya cukup menafkahi yang tak terpuaskan, setan pergi ke masjid dan tidak ke 
penginapan; Karena orang yang pergi ke penginapan telah menjadi iblis dalam dirinya, jadi apa 
kebutuhannya akan iblis? Karena itu, Yang Mahakuasa menceritakan sebuah kisah tentang Iblis:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Bea Cukai: 16]
Yaitu: di tempat-tempat kebaikan dan jalan kebenaran dan petunjuk untuk membatalkan perbuatan 
mereka, dan merusak urusan mereka, dan kami perhatikan bahwa dalam doa-doa kami, misalnya, 
agar Anda melupakan sesuatu, dan Anda mencoba untuk mengingatnya, tetapi Anda tidak dapat 
melakukannya. , dan tiba-tiba Anda berdoa, Anda mengingatnya.
Jika kita mengambil petunjuk dari Pencipta kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan segera 
setelah Setan menggoda kita, kita berkata: Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, 
untuk memperingatkan Setan, dan dia tahu bahwa kita tidak lalai, dan bahwa kami mengungkapkan 
triknya, dan kami tahu triknya dan kebenaran Allah SWT ketika dia berkata:
{Dan jika setiap ledakan dari setan akan menjauhkan Anda dari setan, mencari perlindungan dengan 
Allah, karena Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui}
[Al-A'raf: 200] Dan Allah telah menggambarkan setan sebagai pengkhianat, artinya: jika Allah 
disebutkan dia penipu dan berkurang. Jika pikiran setan ini datang kepada Anda - bahkan jika Anda 
sedang membaca Al Qur'an - katakan dengan berani dan kuat: Saya berlindung kepada Allah dari 



setan terkutuk; Untuk mengetahui bahwa triknya tidak tersembunyi dari Anda, maka dia akan 
berpaling dari Anda, tetapi jika Anda tunduk padanya, dia hanya memberi Anda seutas benang, dan 
membuka pintu untuk menempati Anda dengannya, lalu dia meninggalkan Anda (membenci) utas 
ini dari diri Anda sendiri, dan dia (mengabaikan) yang lain selain Anda.
Dan iblis, terlepas dari pengetahuannya, lalai, dengan bukti bahwa dia mengumumkan rencananya, 
dan menunjukkan kepada kita rencananya sebelum dia merencanakan melawan kita, jadi dia 
berkata:
{Aku akan menetapkan bagi mereka jalan lurusmu}
[Bea Cukai: 16]
Dan dia berkata
{Aku akan datang kepada mereka dari depan mereka, dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri 
mereka.}
[Al-A'raf: 17], orang yang membuat plot dan plot melawan orang lain tidak mengumumkan plotnya 
sebelumnya, dan kami juga harus berhati-hati terhadap plot ini secara khusus, dan musuh kami 
mengumumkannya.
Dan Anda dapat melihat dalam rencana Setan bahwa dia datang kepada Anda dari empat arah, dan 
diketahui bahwa arahnya adalah enam, jadi mengapa dia tidak disebutkan di atas dan di bawah kita? 
Mereka berkata: Karena kedua sisi ini adalah tempat memandang Allah SWT, seorang hamba 
melihat kemuliaan Allah di ketinggiannya dan kehinaan perbudakan jika dia sujud.
Maka: Kamu bersama Tuhanmu di dua arah ini, dan setan tidak akan sampai kepadamu kecuali 
kamu jauh dari kumpulan Tuhanmu.
Kami mewakili itu, dan Allah memiliki cita-cita; Kami berkata: Jika seorang anak laki-laki berjalan 
di tangan ayahnya dan di perusahaannya, tidak ada orang seperti dia yang berani menyerangnya, 
tetapi jika dia berjalan sendirian, dia rentan terhadap bahaya.
Ini adalah bukti dari pengetahuan setan dan kecerdasannya, dan kami mencatat ini juga dalam 
perkataannya:
{Aku akan menipu mereka semua * Kecuali hamba-hamba-Mu yang tulus di antara mereka}
[hal.: 82-83]
Seolah-olah dia berkata kepada Tuhannya: Aku tidak mendekati hamba-hambamu yang berada 
dalam pengawasanmu dan di perusahaanmu.
Dan kelalaian terbesar dalam urusan setan adalah bahwa dengan pengetahuannya tentang 
kedudukan Tuhannya, dia memberontak terhadap perintahnya, ketika dia memerintahkannya untuk 
sujud, tetapi dia tidak sujud.
Maka: Allah SWT memperingatkan Adam dan memperingatkannya terhadap rencana setan, dan dia 
harus berhati-hati dan tidak memasukkan kepadanya tipuan makan dari pohon, kecuali bahwa dia 
lalai dari perintah Tuhannya, dia makan dari pohon. Ini berisi Adam dengan ketelanjangannya 
ketika kotoran keluar
Namun, apa perbedaan antara bukaan masuk (mulut) makanan dan bukaan keluar makanan? 
Mengapa ini menjadi aurat, dan ini bukan aurat? Mereka berkata: Karena Adam, ketika dia 
mematuhi perintah Tuhannya untuk makan dari buah-buahan surga, dia makan dengan masakan 
Tuhannya, dan dimasak dengan bijak dan dengan jumlah yang diketahui, yang mencukupi 
kebutuhan hidup dan melakukan tidak melebihi mereka. Oleh karena itu, tidak ada kotoran yang 
tersisa di perut Adam, dan tidak ada gas atau angin di dalam dirinya, sehingga dia tidak 
merasakannya. Kasus ini perlu buang air besar, jadi kedua lubang itu sama, ini adalah lubang, dan 
ini adalah lubang. pembukaan
Ketika Adam tidak menaati Tuhannya dan mencicipi pohon itu, makanan di perutnya berbeda, dan 



reaksi terjadi padanya, menghasilkan kotoran dan angin. Jadi dia mulai menghilangkan bahaya ini 
dari dirinya sendiri, dan menutupinya dengan daun, dan sejak itu Adam tidak bisa menutup lubang 
ini, dan lubang itu tidak akan terhalang.
Maka: Yang Maha Benar, Maha Suci-Nya, menjadikan jalan bagi Adam di surga ini, dan 
menyediakan makanan baginya di sana, dan melarangnya dari jenis tertentu, maka dia 
memerintahkan dan melarangnya, mengajarinya dan memperingatkannya, dan ketika dia jatuh ke 
dalam ketidaktaatan, Setan menggodanya, dan tidak bertindak atas nasihat Tuhannya, dia 
membawanya ke bumi dengan pengalaman ini, untuk menjadi simbol dia dan keturunannya setelah 
dia: Jika Anda mengikuti metode saya dan mengikuti perintah saya dalam (melakukan) dan (tidak 
melakukan), Anda tidak akan menemukan kesalahan di seluruh alam semesta, dan kita benar-benar 
melihat itu dalam pergerakan kehidupan kita di alam semesta, sehingga kita tidak melihat kesalahan 
dalam masyarakat atau cacat kecuali perintah dari Allah ditaati.
Ini adalah kedatangan pertama, setelah itu Allah menetapkan kelalaian manusia, maka Dia 
mengirim utusan kepada mereka dengan metode, dan itu adalah kedatangan yang lain, sebagaimana 
firman Yang Mahakuasa:
{Dan Kami memberi Daud Mazmur}
[Wanita: 163]
Dan dia berkata tentang Yesus, saw:
{Dan Kami memberinya Injil}
[Al-Hadid: 27] Pemberian dari Allah ini berlangsung secara rahasia; Itulah sebabnya mereka 
menyebutnya wahyu, dan itu dari yang gaib, karena Allah SWT tidak mengulurkan tangan-Nya 
untuk memberi Nabi atau Rasul sesuatu yang nyata, dan dari sini iman dikaitkan dengan yang gaib, 
bukan dengan indera.
dll
Oleh karena itu, kepercayaan harus pada sesuatu yang gaib
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - membawa mukjizat kepada para Nabi-Nya secara berurutan, 
dan Dia memberi mereka metode yang mengatur pergerakan kehidupan.
dll
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita contoh kebijaksanaan yang diberikan 
Luqman:}
Saya bersyukur kepada Allah
{[Lukman: 12]
Ini adalah kebijaksanaan pertama yang ada; Karena jika Anda bersyukur kepada Allah atas apa 
yang Dia berikan kepada Anda sebelum Anda ada, dan untuk apa yang Dia berikan kepada Anda 
sebelum Anda meminta, dan untuk apa yang Dia bimbing anggota tubuh Anda untuk melakukan 
tugasnya bahkan ketika Anda sedang tidur, seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman kepada-Nya. 
hamba: Tidurlah kamu, karena Tuhanmu tidak mengambilnya setahun atau pun tidur
Rasa syukur Anda kepada Allah menghancurkan yang pertama dari blok bangunan penipuan. Orang 
yang merusak keturunan manusia di muka bumi adalah tertipu dengan apa yang telah diberikan 
Allah kepadanya dan apa yang telah diberikan kepadanya, lupa bahwa dia adalah seorang khalifah, 
dan menganggap dirinya otentik di alam semesta, dan syukur kepada Allah SWT atas apa yang dia 
telah memberimu
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]



yaitu, Anda bersyukur kepada Allah untuk hal di atas, karena Anda dilahirkan tanpa mengetahui 
apa-apa, kemudian Anda memiliki mesin persepsi dan pengetahuan, kemudian Anda mengajar dan 
mengisi hati Anda dengan makna yang indah. Oleh karena itu, Anda bersyukur kepada Allah untuk 
itu, sehingga Dia membuat mesin ini untuk Anda, alasannya adalah Anda bersyukur, artinya: untuk 
apa yang telah berlalu.
Kemudian ada lagi ucapan terima kasih, bukan atas apa yang telah berlalu, tetapi rasa syukur itu 
sendiri merupakan berkah baru, dan renungkan firman Allah SWT:
{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin dengan kabar 
gembira, dan bahwa Dia membuat Anda merasakan rahmat-Nya, dan bahwa Anda menjalankan 
kapal atas perintah-Nya.}
[Roma: 46]
Ini semua adalah berkah yang dia simpati dengan mengatakan:
{Dan mungkin Anda akan berterima kasih}
[Al-Rum: 46] Kebaikan mensyukuri nikmat-nikmat sebelumnya, artinya adalah nikmat itu sendiri, 
kalau tidak dia akan berkata seperti pada ayat sebelumnya.
{Mungkin Anda akan berterima kasih}
[An-Nahl: 78] Dan syukur dalam pengertian ini adalah yang dimaksud dengan firman Allah SWT:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Ini adalah ucapan terima kasih atas apa yang telah mendahului, dan ini adalah ucapan terima kasih 
untuk apa yang akan datang
Terima kasih adalah karena dalam firman Yang Mahakuasa:
Saya bersyukur kepada Allah
{[Lukman: 12]
Itu ditujukan kepada Allah SWT, jadi bagaimana jika ucapan terima kasih untuk alasan 
menghadapinya ditujukan kepada selain Allah, seperti berterima kasih kepada teman Anda yang 
memberi Anda nikmat, misalnya? Mereka berkata: Jika Anda merenungkan rasa terima kasih 
kepada seseorang selain Allah yang telah memberi Anda nikmat yang membutuhkan rasa syukur, 
Anda akan menemukan bahwa itu mengarah pada rasa syukur kepada Allah pada akhirnya.
Itulah sebabnya mereka berkata: Janganlah kamu bersyukur kepada Allah kecuali jika kamu 
berterima kasih kepada orang yang memberimu nikmat di tangannya, artinya: Dia menjadikan dia 
alasan untuk memenuhi kebutuhanmu, kemudian yang memberimu cantik, apa yang dia berikan 
padamu dan tidak mempengaruhi Anda atas dirinya sendiri kecuali karena Allah memerintahkannya 
untuk melakukannya, dan memanggilnya kepadanya.
Dan beri dia pahala atas perbuatannya, jadi jika Anda berterima kasih padanya, dia akhirnya akan 
berterima kasih kepada Allah SWT
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa yang bersyukur, dia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang kafir, 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Terpuji.
{[Lukman: 12]
Kami belajar bahwa syukur kepada Allah adalah kebijaksanaan pertama, jadi mengapa? Karena dia 
yang bersyukur, buah dari rasa syukurnya akan kembali padanya
Dan janganlah kamu mengira bahwa salah satu unsur keabadian Tuhanmu adalah bersyukur 
kepada-Nya, karena syukur dan kekuranganmu sama saja kepada Allah SWT. Itu karena, Maha 
Suci Dia, berada di luar ciptaan-Nya.}
Dan barang siapa yang kafir, maka Allah Maha Kaya lagi Terpuji.



{[Lukman: 12]
Karena Dia, Maha Suci Dia, tahu bahwa Dia adalah Tuhan, bahkan untuk orang-orang kafir yang 
tidak tahu berterima kasih
Kami melihat dalam gaya di sini kebesaran dan kemegahan. Sebagai rasa syukur, Yang Mahakuasa 
berkata}
dan siapa yang berterima kasih
{[Lukman: 12]
Adapun kekafiran, dia berkata:
dan siapa yang kafir?
{[Lukman: 12]
Dan dia tidak mengatakan: Dan siapa pun yang kafir, dan perbedaan antara dua gaya, dan pidato di 
sini adalah pidato Tuhan, karena dalam rasa syukur datang kata kerja present tense.
Terima kasih
{[Lukman: 12]
Indikasi situasi dan penerimaan, sehingga rasa syukur diperbarui dan permanen, berbeda dengan 
ketidakpercayaan
Seolah-olah - Maha Suci Dia - tidak ingin hamba-Nya mengabadikan kekafirannya, maka mungkin 
dia akan bertobat dan kembali ke arena iman, sehingga dia sampai pada tindakan masa lalu.}
orang kafir
{[Lukman: 12]
Yaitu: di masa lalu saja, dan mungkin tidak kembali di masa depan, dan ini adalah manifestasi dari 
keajaiban retoris dalam Al-Qur'an yang Mulia
dan artinya}
Yang memuji
{[Lukman: 12]
Ini adalah salah satu rumus yang dilebih-lebihkan untuk bobot "aktual" dan datang sekali dalam arti 
"aktif" seperti penyayang, dan sekali dalam arti "objek" seperti "dibunuh" yaitu: dibunuh, dan 
artinya di sini}
Yang memuji
{[Lukman: 12]
yaitu, Mahmud, dan kata sifat ini muncul setelahnya.}
kaya
{[Lukman: 12]
Karena jika orang kafir mengetahui bahwa Allah tidak memotong berkah darinya meskipun dia 
tidak percaya padanya, dia akan memuji Allah yang memimpikannya, dan dia tidak 
memperlakukannya dengan cara yang sama.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Lukman berkata:
{
(/3406) Dan ketika Luqman berkata kepada putranya ketika dia sedang menasihatinya, “Hai anakku, 
jangan mempersekutukan Allah dengan apa pun. Sungguh, syirik adalah kezaliman yang besar,” Al-
Qur'an mengatakan:
{Dan ketika Luqman berkata kepada putranya ketika dia sedang menasihatinya}
[Lukman: 13]
pepatah:
{memukau}



[Lukman: 13]
Artinya: Ingatlah wahai Muhammad, ketika Luqman berkata kepada putranya, dan petunjuk hikmah 
dan nasehat Luqman kepada putranya, menunjukkan kepada kita kebenaran dari apa yang 
diriwayatkan darinya, bahwa dia biasa memberi fatwa kepada orang-orang dan menasihati mereka 
di hadapan kita. tuan david, assalamualaikum. anak laki-lakinya
Oleh karena itu, Imam Abu Hanifah radhiyallahu 'anhu ketika hakim Ibn Abi Laila mengadu kepada 
khalifah bahwa dia menyangkal keluhan dan keputusannya, maka khalifah mengirimnya untuk 
meninggalkan fatwa, dan ketika dia berada di rumahnya ketika dia putri datang kepadanya dan 
berkata kepadanya: Wahai ayahku, ini dan itu terjadi padaku - Anda ingin bertanya kepadanya - 
Apa yang dia katakan padanya ketika dia adalah putrinya? Dia berkata: Tanyakan saudaramu 
Hamad, karena Amirul Mukminin telah melarang saya untuk memberikan fatwa
Ada perbedaan antara orang yang berbicara dengan orang biasa, dan berbicara dengan putranya, 
karena putra adalah satu-satunya orang yang ada yang ayahnya ingin putranya lebih baik dan lebih 
baik darinya, dan dia ingin menebusnya. apa yang dia lewatkan dalam dirinya pada putranya dan 
untuk menebus apa yang telah dia lewatkan.
dan arti dari
{Dan dia menegurnya}
[Lukman: 13]
Khotbah: Untuk mengingatkan Anda tentang informasi yang telah diajarkan sebelumnya karena 
takut akan dilupakan. Khotbah tidak datang dengan informasi baru. Sebaliknya, itu mengingatkan 
kelalaian Anda pada sesuatu yang Anda miliki, tetapi Anda mengabaikannya. Ada perbedaan antara 
seorang ulama yang mengajar, dan seorang khatib yang berdakwah, dan berdakwah kepada seorang 
anak berarti bahwa dia juga mengetahui masalah, dan dia Peran ayah adalah untuk menasihatinya 
dan mengingatkannya
Dan kita perhatikan dalam gaya ayat bahwa ketika Allah SWT mengatakan kepadanya, dia berkata
{Dan ketika Luqman berkata kepada anaknya}
[Lukman: 13]
Dan ketika Luqman berbicara tentang putranya, dia berkata:
{Jepang}
[Lukman: 13]
Dan dia tidak berkata, Anakku, maka dia merendahkannya untuk meremehkan dan 
meremehkannya, dan menyarankan kepadanya: Anda masih membutuhkan nasihat saya, dan tidak 
berpikir bahwa Anda telah dewasa dan menikah, sehingga Anda telah menyerah pada Aku.
Khotbah pertama dari seorang ayah untuk seorang anak
{Jangan menyekutukan Allah}
[Lukman: 13]
Ini adalah puncak dari keyakinan. Jadi dia mulai; Karena dia ingin mengoreksi konsep 
keberadaannya, dan menarik perhatiannya pada fakta bahwa hal-hal yang telah diberkati oleh orang 
tua dan kakek-nenek Anda masih diberikan di alam semesta, dan menakjubkan bahwa mereka tetap 
ada, dan mereka diberikan saat pemberi siapa yang diuntungkan akan mati.
Dan pikirkan, sejak Allah menciptakan alam semesta, berapa generasi manusia yang telah 
mendapatkan manfaat dari matahari? Namun demikian, mereka semua tersebar, dan matahari masih 
ada, serta bulan, udara, dan gunung-gunung
dll
Bagaimana, ketika Anda adalah penguasa alam semesta ini, dapatkah hamba Anda hidup lebih lama 
dari Anda? Oleh karena itu: orang waras harus bermeditasi, dan orang yang dimuliakan Allah di 



atas semua makhluk lain harus mengatakan: Aku harus memiliki hidup lebih lama dari kehidupan 
makhluk-makhluk yang melayani saya, dan ini tidak datang sampai usia Anda di dunia ini mencapai 
usia Anda di akhirat, dan ini mengharuskan Anda beriman kepada Allah dan bukan Anda 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, karena hanya Dia, Maha Suci Dia, yang menciptakan 
semua ini untuk Anda, dan mempersiapkannya untuk melayani Anda sebelum ada: Dan bacalah :
{Ini adalah ciptaan Allah, jadi tunjukkan padaku apa yang Dia ciptakan selain Dia}
[Luqman: 11] Bagaimana Anda bisa mengklaim bahwa Allah memiliki mitra dalam penciptaan, dan 
mereka sendiri tidak mengklaim bahwa mereka adalah tuhan, atau bahwa mereka menciptakan 
sesuatu di alam semesta Allah? Bagaimana Anda berjalan di padang pasir, dan Anda melihat batu 
yang Anda sukai, lalu Anda mengambilnya dan meratakannya dan menjadikannya dewa, dan jika 
angin bertiup, itu akan menggulingkannya? Lalu apa pendekatan yang dibawa oleh para dewa ini 
kepada Anda dengan apa yang mereka perintahkan kepada Anda dan apa yang mereka larang dari 
Anda? Apa yang dia persiapkan dari kebahagiaan orang-orang yang menyembahnya, dan apa yang 
dia persiapkan dari siksaan bagi orang-orang yang kafir kepadanya? Jadi: ini adalah dewa-dewa 
tanpa komisi, dan penyembahan dalam kenyataannya adalah bahwa penyembah mematuhi perintah 
berhalanya, maka: mereka adalah dewa-dewa palsu yang ketidakabsahannya tidak disembunyikan 
dari orang yang waras.
Karena itu Lukman berkata:
Syirik adalah ketidakadilan yang besar
{[Lukman: 13]
Ya, politeisme adalah ketidakadilan. Karena ketidakadilan berarti: mengalihkan hak orang lain 
kepada orang lain, dan ketidakadilan yang paling hakiki dan hakiki adalah mengambil hak Allah, 
dan memberikannya kepada orang lain selain Allah. Tidakkah kamu melihat bahwa para sahabat 
menjadi marah ketika Yang Mahakuasa berkata:
{Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan imannya dengan kezaliman, bagi 
mereka keamanan dan petunjuk bagi mereka}
[Al-An'am:82] Dan mereka berkata: Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang tidak pernah 
dizalimi? Maka Rasulullah menenangkan orang-orang yang ditakuti oleh mereka dan meyakinkan 
mereka bahwa yang dimaksud dengan kezaliman di sini adalah kezaliman puncak, yaitu 
menyekutukan Allah.}
Syirik adalah ketidakadilan yang besar
{[Luqman: 13] Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Dan Kami telah memerintahkan kepada manusia untuk menjadi orang tuanya.
{
(/ 3407) dan Usina orang tua manusia ibunya dan di sini pada kelemahan dan penyapihan dalam dua 
tahun untuk berterima kasih kepada saya dan orang tua Anda untuk penentuan nasib sendiri (14) 
Apakah ini perintah perintah Luqman untuk anaknya, atau adalah kata baru dari Allah datang dalam 
konteks perkataan Luqman? Mereka berkata: Ini berasal dari kalimat Yang Benar, Maha Suci dan 
Maha Suci Dia, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa setelah itu:
{Dan jika mereka berusaha dengan Anda untuk mempersekutukan dengan-Ku apa yang Anda tidak 
memiliki pengetahuan, tidak mematuhi mereka.}
[Luqman: 15] Merupakan penghormatan kepada Luqman bahwa Allah SWT memberikan wasiat ini 
setelah kehendaknya kepada putranya, sehingga seolah-olah itu adalah cerita tentang dia.
dan arti dari
{Dan kami memerintahkan}
[Lukman: 14]



Artinya: Dia mengajar kita dan berkhotbah, dan mereka menunjukkan informasi yang dimulai 
dengan pengetahuan kita dan disebutkan dalam khotbah kita, dan itu terpenuhi ketika kita 
mengumpulkan semua yang baik dalam satu kata; Oleh karena itu, ketika Nabi, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, berbicara kepada orang-orang selama ziarah 
Perpisahan, dia menyebutkan ibu-ibu kebajikan, mengapa? Karena itu adalah akhir dari kata-
katanya kepada mereka, dan situasinya tidak tepat untuk menyebutkan di dalamnya rincian seluruh 
agama, maka dia cukup dengan menyebutkan dasar dan aturannya, seperti seorang pria di antara 
kita ketika kematian datang kepadanya, mengumpulkan anak-anaknya, dan menasihati mereka, 
sehingga ia memilih hal-hal penting dan ringkasan dalam lingkup yang paling sempit
Allah SWT berfirman:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia kepada orang tuanya}
[Lukman: 14]
Dan wasiat kepada orang tua khususnya mengambil wilayah yang luas dalam Kitab Allah, dalam 
ayat ini dia menyebutkan alasan wasiat, maka dia berkata:
{Ibunya melahirkan dia dalam kelemahan, dan penyapihannya dalam dua tahun.}
[Luqman: 14] Dalam lima ayat lainnya, kata (kebaikan) disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Kami membuat perjanjian untuk Bani Israel bahwa Anda tidak akan menyembah selain 
Allah, dan bersikap baik kepada orang tua Anda.}
[Al-Baqarah: 83] Dan dalam Surat An-Nisa:
{Sembahlah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang tua.}
[An-Nisa': 36] Dan dalam Al-An'am:
{Katakanlah, “Mari, aku akan membacakan apa yang diharamkan Tuhanmu kepadamu, bahwa 
kamu tidak menyekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang tua.}
[Al-An'am: 151] Dan dalam Perjalanan Malam:
{Dan Tuhanmu telah menetapkan bahwa kamu tidak menyembah selain Dia, dan berbakti kepada 
orang tua.}
[Al-Isra: 23] Dan dalam Al-Ahqaf:
{Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang tuanya: ibunya 
melahirkan dia di bawah paksaan, dan melahirkan di bawah paksaan, dan kehamilan dan 
penyapihannya.}
[Al-Ahqaf: 15] Dalam satu ayat disebutkan kata (baik) dalam Surat Al-Ankabut:
{Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas manusia untuk orang tuanya}
[Al-Ankabut: 8] Dan dalam satu ayat juga, perintah kepada orang tua datang tanpa menyebutkan 
dua kata ini: (kebaikan dan kebaikan) yang merupakan ayat yang akan kita bicarakan
Tapi, apa perbedaan antara "baik" dan "baik"? Perbedaannya adalah bahwa kebajikan adalah 
sumber yang lebih baik, dan peristiwa terbaik. Anda berkata: Si anu berbuat baik
Adapun yang baik, itu dari Al-Hasan, dan itu adalah sumber asli dari materi ini seperti yang Anda 
katakan: Fulan itu adil, jadi Anda menggambarkannya sebagai adil.
Jadi: Nah, dia menekankan dalam deskripsi kebaikan, jadi mengapa itu datang dalam ayat khusus 
ini:
{Dan Kami telah memerintahkan kebaikan atas manusia untuk orang tuanya}
[laba-laba: 8]
Mereka berkata: Karena ayat ini membahas masalah sulit yang menyentuh puncak akidah, maka 
orang tua akan meminta anaknya untuk menyekutukan Allah.
Oleh karena itu, perlu bagi kita untuk menasihati putranya untuk menjadi baik dalam dirinya 
sendiri, dan dalam afirmasi tertingginya, dia tidak mengatakan di sini "kebaikan" tetapi dia 



mengatakan "baik" sehingga dia tidak berpikir bahwa ajakan mereka ke politeisme adalah 
pembenaran untuk menghina mereka, atau meninggalkan mereka; Jadi Tuhan kita mengajarkan 
kita:
{Jadi jangan patuhi mereka dan bersikap baik kepada mereka di dunia ini.}
[Luqman: 15] Dan jika wasiat di sini adalah untuk orang tua, maka manfaat dari wasiat itu khusus 
untuk ibu.}
Ibunya melahirkan dia dalam kelemahan, dan penyapihannya dalam dua tahun.
{[Lukman: 14]
Dia tidak menyebutkan apa-apa tentang peran ayah, mengapa? Mereka berkata: Karena pidato di 
sini adalah firman Tuhan, dan Anda hanya perlu bekerja di dalamnya pikiran dan hati Anda untuk 
mencapai menit-menitnya.
Allah SWT mengingatkan kita di sini tentang peran ibu khususnya, karena dia dibuat untuk Anda 
ketika Anda masih muda dan Anda tidak menyadari dia membuatnya, karena dia tersembunyi dari 
Anda dan Anda tidak mengenalnya.
Seolah-olah tindakan ayah itu ada ketika usia mental sadar terbentuk, sehingga anak mengerti apa 
yang telah dilakukan ayahnya.
dll., peran ayah tampak berbeda dengan peran ibu; Oleh karena itu, Kebenaran - Terberkati dan 
Maha Agung Dia - disebutkan di sini.}
Ibunya melahirkannya dalam kelemahan dan kelemahan
{[Luqman: 14] Dan datanglah seseorang yang berkata: Bukankah anak laki-laki hasil pertemuan 
ayah dan ibu, sehingga mereka sederajat dalam dirinya? Dan kami berkata: Ya, tetapi kesulitan ibu 
di dalamnya lebih jelas selama kehamilan dan kelahiran, dan jika bukan karena Allah SWT 
menghubungkan keturunan dengan nafsu, orang-orang akan zuhud di dalamnya karena kesulitan 
yang dialami ibu, dan beban ayah dari konsekuensi anak-anak.
Kita tahu kisah wanita yang pergi untuk menuntut suaminya karena dia ingin mengambil putranya 
darinya. Dia berkata: Ya, tetapi dia membawanya dengan sandal dan mengenakannya dengan 
keinginan, dan saya membawanya dalam kelemahan di atas kelemahan, jadi dia memerintah 
untuknya.
arti: }
Kelemahan demi kelemahan
{[Lukman: 14]
yaitu kelemahan di atas kelemahan, dan wanita itu sendiri lemah, sehingga kelemahan intrinsiknya 
digabungkan dengan kelemahan karena janin yang dipelihara olehnya, dan yang tumbuh di dalam 
rahimnya hari demi hari; Itulah sebabnya kami berkata: Adalah dari kebijaksanaan Allah SWT 
dalam penciptaan rahim, Dia membuatnya mampu mengembang dan mengembang untuk 
mengandung janin dalam berbagai tahap kehamilan sampai janin meningkat dalam peningkatan 
yang tidak dapat ditoleransi. dengan mengembangnya rahim, dan meledak, menandakan lahirnya 
manusia baru dan ciptaan lain, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Kemudian Kami ciptakan dia untuk ciptaan yang lain, maka terpujilah Allah, sebaik-baik 
pencipta}
[The Believers: 14] Janin adalah makhluk yang tunduk pada ibunya dalam nutrisi, pernapasan, dan 
gerakannya, tetapi ketika perintah Allah datang dan mengizinkan kelahirannya, Dia menciptakan 
makhluk lain dengan unsur-unsur kehidupan mandiri yang tidak terhubung kepada ibunya.
Dan mereka berkata dalam proses ini, “Tanduk itu haus,” seperti balon meledak jika 
digelembungkan ke tingkat yang lebih dari yang bisa ditanggungnya.
Adalah kebesaran Sang Pencipta dalam hal nafkah bahwa janin Rizk datang kepadanya terpisah dari 



nafkah ibunya, yang masing-masing Rizk tidak mengambil yang lain, dan diketahui bahwa 
perempuan, sedangkan diperkirakan kehamilannya mengganggunya. darah yang telah turun secara 
berkala jika kevakuman rahim kehamilan, darah inilah yang menjadikannya Makanan Allah untuk 
janin yang baru lahir
Tetapi jika dia tidak ditakdirkan untuk hamil, maka tubuhnya mengeluarkan darah ini dan 
membuangnya dan tidak mengambil manfaat darinya. Mengapa? Karena bukan makanannya, 
seolah-olah Sang Pencipta – Yang Maha Kuasa – telah memperingatkan kita bahwa masing-masing 
dari kita memiliki rezekinya sendiri yang tidak melebihinya kepada orang lain.
Juga dari kebijaksanaan-Nya dalam menempatkan janin di dalam rahim ibunya saat lahir adalah 
bahwa ia turun dengan kepalanya, dan ini adalah posisi normal untuk kelahiran anak yang sehat; 
Karena kebutuhan hidup pertama anak pada saat dia terpisah dari ibunya adalah bernafas, dan jika 
dia turun di kepalanya - dan ini adalah situasi yang coba dipastikan oleh dokter kandungan - dia 
bisa bernafas bahkan jika sisa tubuhnya menjadi sulit untuk diturunkan, tetapi jika bayi turun 
dengan posisi yang berlawanan, ia mati lemas dan mati sebelum diturunkan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan penyapihannya dalam dua tahun
{[Lukman: 14]
Perpisahan: yaitu berpisah dari ibu dalam hal menyusui, dan darinya: mereka menyebut anak unta 
yang mengeluarkan susunya: orang yang dipisahkan dari ibunya, dan dapat makan dan hidup 
tanpanya bantuan, dan bahkan proses memisahkan anak laki-laki dari ibunya adalah kesulitan dan 
rasa sakit bagi ibu
Adapun proses seksual yang melahirkan anak, itu adalah kemitraan di antara mereka, dan dengan 
demikian kita harus mengakui bahwa ibu memiliki peran terbesar dan memiliki beban terbesar 
dalam masalah anak; Itulah mengapa dia memiliki keberuntungan terbaik dalam wasiat Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, kepada sahabat yang bertanya 
kepadanya: Siapa yang paling layak untuk berteman baik denganku, ya Rasulullah? Dia, semoga 
Allah dan saw dan keluarga dan sahabat, berkata: Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, 
kemudian ayahmu, maka dia memberi kepada mereka masing-masing sesuai dengan apa yang telah 
mereka berikan.
Masalah pemisahan ini dijelaskan dalam ayat lain, dalam Surat Al-Baqarah:
{Dan ibu harus menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh untuk siapa pun yang ingin 
menyelesaikan menyusui.}
[Al-Baqarah: 233]
Dan ini menegaskan}
Dan penyapihannya dalam dua tahun
{[Luqman: 14] Dan dalam ayat lain yang menggabungkan kehamilan dan menyusui menjadi satu:
{Dan kehamilan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}
[Al-Ahqaf: 15]
Dengan mengurangi dua tahun dari tiga puluh bulan, sisanya adalah enam bulan, yang merupakan 
periode minimum kehamilan
Masalah ini dijadikan pegangan oleh Imam Ali radhiyallahu 'anhu ketika melihat Umar 
radhiyallahu 'anhu, hendak menetapkan hukuman hadd pada wanita yang melahirkan selama enam 
bulan; Karena dia meyakini bahwa masa kehamilan adalah sembilan bulan, maka dia berkata 
kepada Umar: Wahai Amirul Mukminin, Allah berkata sebaliknya. Dia berkata: Apa yang Allah 
katakan? Ali menyebutkan dua ayat sebelumnya:
{Dan kehamilan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan.}



[Al-Ahqaf: 15] dan yang lainnya:}
Dan perpisahannya dalam dua tahun adalah untuk berterima kasih kepada saya dan orang tua Anda 
atas nasib saya.
{[Luqman: 14] Kemudian Ali menjelaskan kepadanya bahwa masa kehamilan terpendek 
berdasarkan dua ayat ini adalah enam bulan, dan Umar berkata: Ini adalah tempat yang 
menyedihkan di negeri yang tidak ada Abu Al-Hassan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
untuk berterima kasih kepada saya dan orang tua Anda atas takdir saya
{[Lukman: 14]
Allah SWT-lah yang patut disyukuri terlebih dahulu. Karena Dia, Maha Suci Dia, yang 
menciptakan dari tidak ada, dan meluas dari ketiadaan, maka orang tua karena mereka adalah alasan 
penciptaan dan penciptaan anak.
Seolah-olah Yang Mahakuasa memiliki tujuan yang lebih tinggi. Karena dia diciptakan dari 
ketiadaan, dan orang tua adalah salah satu alasan keberadaan Allah, jadi: Jangan bersyukur kepada 
Allah, Pencipta Pertama dan Penyebab Tertinggi sampai Anda berterima kasih kepada orang tua 
Anda dengan baik, dan mereka adalah alasan kedua untuk keberadaan Anda.
Allah SWT berfirman:
untuk berterima kasih kepada saya dan orang tua Anda atas takdir saya
{[Lukman: 14]
Yaitu: di tanah, tetapi di tempat lain:
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku ketika aku 
masih kecil.'
[Al-Isra: 24]
Ini untuk penciptaan, untuk pendidikan, dan untuk perawatan, seperti halnya ada kebapaan untuk 
penciptaan, ada kebapakan untuk pendidikan, begitu sering kita menemukan seorang anak yang 
curiga selain ayah atau ibunya.
{Dan katakan, 'Ya Tuhanku, kasihanilah mereka sebagaimana mereka membesarkanku ketika aku 
masih kecil.'
[Al-Isra: 24] Dan sebab berputar dengan akibat, apakah ada atau tidak ada. Karena dalam ayah yang 
sebenarnya, simpati beberapa orang terhadap beberapa orang, dan dalam ayah yang mendidik, 
kebaikan agama di atas agama, dan ini adalah masalah lain dari sekadar ayah.
Tapi, apakah bersyukur kepada Allah terlebih dahulu merupakan cara berterima kasih kepada orang 
tua Anda, yang merupakan penyebab langsung keberadaan Anda? Atau apakah berterima kasih 
kepada orang tua Anda merupakan cara untuk berterima kasih kepada Allah yang menciptakan 
Anda dan menciptakan Anda? Kita katakan: Keduanya sama-sama, maka bersyukur kepada Allah 
berarti berterima kasih kepada orang tua, dan berterima kasih kepada orang tua berakhir dengan 
bersyukur kepada Allah.
dan berkata:}
untuk takdirku
{[Lukman: 14]
yaitu: referensi, dan artinya: Saya menasihati Anda tentang hal yang paling penting, jadi berhati-
hatilah untuk tidak melanggar kehendak saya; Karena saya bisa menghukum mereka yang 
melanggar
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika mereka berusaha untuk melakukannya,
{



(/ 3408) dan bahwa mereka berusaha untuk melibatkan saya apa yang tidak Anda sadari tidak ada 
tujuan akhir di dunia yang diketahui dan ikuti cara yang didelegasikan kepada saya dan kemudian 
untuk kembalinya Anda Vonbikm apa yang Anda lakukan (15) menegaskan hak Orang tua Yang 
Mahakuasa adalah, seperti Yang Mahakuasa Namun, disimpulkan, bukanlah Bagi seseorang untuk 
mencari ganti rugi terhadap Allah, seolah-olah seseorang sedang berdiskusi dengan Rasulullah, 
semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, tentang tentang orang tua dan apa yang 
diturunkan tentang mereka. Oleh karena itu, keputusan datang dari Allah dalam hal ini
Dan dalam ayat laba-laba:
{Dan Usina orang tua manusia baik dan bahwa mereka berusaha untuk melibatkan saya apa yang 
Anda pelajari tidak mematuhi mereka untuk Anda kembali Vonbikm apa yang Anda lakukan}
[Al-Ankabut: 8] Dia menyebutkan di dalamnya (kebaikan) dan tidak mengatakan di dalamnya
{Dan rekan mereka di dunia ini terkenal}
[Lukman: 15]
Seolah-olah kata Al-Hasan yang merupakan gambaran menyeluruh dari segala konotasi kebaikan, 
bernyanyi mengiringi kebaikan.
dan arti dari
{doa}
[Lukman: 15]
Kami mengatakan: berusaha dan berusaha, usaha, makna dalam dirinya. Adapun jihad, itu 
melibatkan interaksi dengan orang lain. Kami berkata: Anu berjuang seperti seorang pembunuh. Ini 
menunjukkan partisipasi dalam aksi, seolah-olah saya berkata: Amr Zaid berpartisipasi, keduanya 
aktif, dan masing-masing memiliki efek, tetapi dikuasai. Efisiensi di satu sisi, kemanjuran di sisi 
lain
arti
{Dan jika mereka berusaha untukmu}
[Lukman: 15]
Bukan hanya sekedar kata santai bahwa kamu harus menyekutukan Allah, melainkan ada usaha dan 
upaya untuk memikatmu agar mengikutinya dalam syirik di sisi Allah, dan jika itu terjadi dari 
mereka, maka nasehatku untukmu.
{Jangan patuhi mereka}
[Luqman: 15] Maka berhati-hatilah menggunakan kekafiran mereka dan seruan mereka kepada 
Anda kepada kekafiran sebagai alasan untuk memfitnah mereka dengan mereka, atau untuk 
memutuskan hubungan kekerabatan, karena bahkan dengan kekafiran mereka memiliki hak atas 
Anda.
{Dan rekan mereka di dunia ini terkenal}
[Lukman: 15]
Kemudian mereka berdua kafir kepadaku, dan akulah yang memerintahkan mereka dengan baik
Dan firman-Nya:
{Ikuti jalan mereka yang berpaling padaku}
[Lukman: 15]
Artinya: Kamu tidak sendirian, tetapi orang-orang sebelum kamu yang bertaubat dan bertaubat 
sebelum kamu, maka bersama mereka.
{Kemudian bagi saya adalah kembalinya Anda}
[Lukman: 15]
Yaitu: rumah bagi kalian semua
Mereka berkata: Ayat ini diturunkan tentang Saad bin Abi Waqqas, di mana Rasulullah Shallallahu 



'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya berkata: "Pamanku Saad, izinkan seseorang 
menunjukkan kepadaku pamannya." Dia mandi, dan ditelanjangi di bawah terik matahari sampai 
dia kembali ke agamanya. Ketika Saad mengetahui hal itu, dia berkata: Demi Allah, jika dia digigit 
kelaparan, dia akan makan, dan jika kehausan menggigitnya, dia akan minum, dan jika kutu 
menyakitinya, dia akan mandi, tetapi aku tidak akan menyimpang dari agama. bahwa saya di atas, 
jadi mereka turun:
{Dan jika mereka berusaha untukmu}
[Luqman: 15] Dan barang siapa yang kafir kepada Allah dan ingin kafir bersamanya, seperti anak 
laki-laki atau orang lain, kemudian melihat perintah Allah kepadanya meskipun kekafirannya, dia 
akan mengetahui bahwa Allah SWT adalah Maha Penyayang. Tuhan yang tidak pantas menerima 
penolakan ini darinya.
Dan kami telah menyebutkan hadits ilahi di mana bumi berkata: "Tuhan, izinkan saya untuk 
membuat anak Adam jatuh cinta, karena dia telah merasakan kebaikan Anda dan mencegah rasa 
terima kasih Anda." Dan langit berkata: "Tuhan, izinkan saya untuk secara tidak sengaja menimpa 
anak Adam, karena dia telah merasakan kebaikan Anda dan mencegah rasa terima kasih Anda." 
Anak Adam ditenggelamkan, dia kehilangan rasa kebaikanmu, dan dia menghalangi ucapan terima 
kasihmu
Dll, dan Kebenaran, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, berkata: Jika Anda telah menciptakan 
mereka, Anda akan menyayangi mereka.
Yang demikian itu karena mereka adalah hamba-hamba Allah dan kerajinannya, dan pernahkah 
Anda melihat seorang pengrajin menghancurkan kerajinannya, dan itu datang dalam hadits Nabi: 
unta, dan dia kehilangan dia di tanah yang sepi.”
Jadi: ya, Tuhan adalah
Diriwayatkan bahwa Nabi Ibrahim as datang kepadanya sebagai tamu, dan dia melihat bahwa 
namanya bukan nama orang-orang yang beriman, maka dia bertanya kepadanya tentang agamanya 
dan dia berkata: Dia adalah salah seorang yang beribadah. dari api. Anda ingin mengalihkan dia 
dari hutangnya untuk keramahan satu malam, dan saya telah menghiburnya sepanjang hidupnya, 
dan dia adalah orang yang tidak percaya kepada saya? Ibrahim bergegas di belakang pria itu sampai 
dia menyusulnya, dan mengatakan kepadanya apa celaan Allah kepadanya, dan pria itu berkata: Ya, 
Tuhan adalah Tuhan yang menegur orang yang dicintainya karena musuh-musuhnya, kemudian dia 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah.
Jika orang kafir yang ingin kafir untuk orang lain tahu bahwa Allah memerintahkan dia sementara 
dia kafir, dan melembutkan hati untuk dia, dia akan kembali ke arena iman kepada Allah; Itulah 
sebabnya kita sering bertemu dengan pemeluk agama lain yang mencintai Islam, lalu mereka 
memilihnya, dan keluarganya marah kepada mereka, maka kami katakan kepada salah seorang dari 
mereka: Lebih shaleh dalam agamamu yang baru dari pada agamamu yang lama, agar mereka 
Ketahuilah kelebihan agamamu, maka perbanyaklah untuk mereka kebaikan, dan perbanyaklah 
untuk mereka nikmat, semoga yang melembutkan hati mereka dan bersimpati dengan agamamu
Dan renungkan kehebatan metode di}
dan menemani mereka di dunia yang terkenal ini
{[Lukman: 15]
Dia tidak mengatakan, misalnya, memberi mereka bantuan. Sebaliknya, dia menjadikan nikmat 
sebagai pendamping yang mengharuskan menindaklanjuti mereka dan memeriksa urusan mereka, 
sehingga putranya mengetahui kebutuhan orang tuanya, dan memberi mereka sebelum mereka 
meminta, sehingga dia tidak menggunakan pertanyaan yang memalukan, dan ini dengan sendirinya 
adalah kebaikan lain.



Seperti orang yang mengetuk pintu temannya, dan ketika dia membukakan pintu untuknya, 
temannya itu menceritakan sesuatu kepadanya, maka pria itu masuk dan memberikan apa yang 
diminta temannya, lalu dia masuk ke rumahnya sambil menangis, jadi istrinya bertanya kepadanya: 
Mengapa kamu menangis dan dia tiba? Dia berkata: Saya menangis karena saya tidak memeriksa 
kondisinya, jadi saya memberikannya kepadanya sebelum dia merendahkan diri dengan pertanyaan 
itu
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia mengatakan setelah wasiat kepada orang tua:}
Bagi saya adalah kembalinya Anda, dan saya akan memberi tahu Anda apa yang dulu Anda 
lakukan.
{[Lukman: 15]
Sebaliknya, untuk memperingatkan kami bahwa menghormati orang tua dan menemani mereka 
dengan kebaikan tidak dilupakan untuk Anda, melainkan akan ditulis untuk Anda, dan itu akan 
menjadi keseimbangan Anda. Karena Anda mematuhi perintah saya dan perintah saya, dan Anda 
melakukannya, maka Anda akan diberi pahala karena Anda melakukan tindakan iman yang Anda 
harus diberi imbalan.
(/3409) Wahai anakku, sekiranya seberat sebutir biji sawi saja, bisa jadi di dalam batu atau di langit 
atau di bumi Allah (16)
{Jepang}
[Lukman: 16]
Juga panggilan untuk pemujaan dan penipisan
{Ini adalah berat biji sesawi}
[Lukman: 16]
Luqman ingin anaknya menunjukkan salah satu sifat Kebenaran, Maha Suci-Nya, yang merupakan 
sifat pengetahuan mutlak yang tidak tersembunyi darinya, seolah-olah dia berkata kepadanya: 
Jangan mengira bahwa apa yang tersembunyi dari manusia tersembunyi dari Allah SWT
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Al-Mulk: 14] Dan sebagaimana Allah SWT tidak menyembunyikan dari-Nya seberat biji sesawi, 
bahkan jika itu di dalam batu, atau di langit, atau di bumi, maka tidak baik atau buruk. tersembunyi 
dari-Nya, sekecil apa pun, dan seberapa besar pun pemiliknya berusaha menyembunyikannya.
Dan kami berkata: Para orientalis berhenti pada masalah pengetahuan tersembunyi Allah tentang 
rahasia ciptaan-Nya, dan ketika Allah SWT berfirman:
{Dia mengetahui apa yang diucapkan dengan lantang, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan.}
[Para Nabi: 110]
Mereka berkata: Allah itu malu dengan ilmu yang kami sembunyikan, maka bagaimana mungkin 
Dia malu dengan ilmu yang lantang padahal diketahui semua orang? Dan kita berkata: Allah SWT 
berfirman:
{Sungguh, Dia mengetahui berbicara di depan umum, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan.}
[Para Nabi: 110]
Dia tidak berbicara kepada seorang individu, melainkan berbicara kepada suatu kelompok, karena 
dia mengetahui kenyaringan kelompok pada saat yang sama, dan kami mewakilinya dengan 
demonstrasi, misalnya, di mana ribuan orang melantunkan dengan suara yang berbeda dan berbagai 
slogan, beberapa di antaranya dapat dihukum oleh hukum. kepada pemiliknya? Anda tidak bisa, 
meskipun ini dengan suara keras yang dapat didengar semua orang. Adapun Kebenaran - Yang 
Maha Suci dan Maha Tinggi - Dia mengetahui setiap kata, Dia tahu siapa yang mengucapkannya, 



dan Dia mengembalikan setiap kata kepada pemiliknya.
Oleh karena itu: Adalah hak Allah SWT untuk dikaruniai ilmu pengeras suara, melainkan ilmu 
pengeras suara lebih besar dari ilmu rahasia dan lebih fasih.
Dan firman-Nya,
{berat biji sesawi}
[Lukman: 16]
Yaitu: berat biji sesawi, dan itu adalah hal terkecil pada saat itu, jadi mereka menjadikannya unit 
pengukuran untuk beberapa orang, dan sekarang Anda tidak dapat mengatakan: Apakah biji sesawi 
adalah hal terkecil yang ada? Maka Al-Qur'an menyebutkannya sebagai perumpamaan yang kecil 
sebanyak yang diketahui manusia tentang sesuatu ketika diturunkan.
Oleh karena itu, ketika mereka menemukan di Jerman silinder untuk memecah zat individu (yaitu 
bagian yang tidak terpisahkan), dan mereka mampu memecah atom, mereka berpikir bahwa dalam 
proses ini mengambil Al-Qur'an, untuk Al-Qur'an menyebutkan atom, dan menjadikannya standar 
agama dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya * dan siapa pun yang 
melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya}
[Gempa: 7-8]
Tapi dia tidak menyebutkan sedikit pun dari mereka, dan diketahui bahwa bagiannya lebih kecil 
dari keseluruhannya
Dan kami berkata: Anda membaca sesuatu dan hal-hal tidak ada dari Anda, dan jika Anda memiliki 
pengetahuan tentang Firman Allah, Anda akan tahu bahwa itu adalah pencegahan untuk apa yang 
telah Anda capai, dan untuk apa yang akan Anda capai nanti.
{Tidak kurang dari itu dan tidak lebih besar kecuali dalam kitab yang jelas.}
[Yunus: 61] Sebaliknya, kami katakan: Tindakan pencegahan di sini adalah tindakan pencegahan 
majemuk. Dia tidak mengatakan kecil, melainkan dia berkata (lebih kecil), dan ini menunjukkan 
bahwa ada keseimbangan dalam firman Allah untuk setiap remah jagung.
dan berkata:}
baik itu di atas batu, atau di langit, atau di bumi, Allah mendatangkannya
{[Lukman: 16]}
di batu
{[Lukman: 16]
Yaitu: di petak keberadaan, dan di tempat tersempit.}
atau di langit atau di bumi
{[Lukman: 16]
Artinya: Dalam luas yang tidak ada batasnya, tidak ada sesuatu yang sempit dalam sempit, dan 
tidak ada sesuatu yang disembunyikan dari Allah.}
Allah membawa
{[Lukman: 16]
Itu disertai dengan dua deskripsi tentang Allah Maha Tinggi:}
Allah itu baik dan maha mengetahui
{[Luqman: 16] Dia menggabungkan dua kata sifat ini; Karena Anda mungkin ahli dalam suatu hal, 
mengetahui lokasinya, tetapi Anda tidak dapat menjangkaunya, seolah-olah berada di tempat sempit 
yang tidak dapat dijangkau oleh tangan Anda, lalu Anda menggunakan alat yang tepat seperti 
pinset, misalnya, pengalaman ada di sana, tetapi Anda tidak memiliki kebaikan untuk masuk
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - adalah baik. Karena dia baik dan tidak menghalanginya, kualitas 
kebaikan ini menembus ke dalam berbagai hal



Dan kita tahu bahwa semakin banyak kebaikan dan kelembutan sesuatu, semakin ganas bahkan 
pada makhluk yang berbahaya, dan kita telah mengklarifikasi masalah ini dengan orang yang 
membangun rumah di tempat terbuka, dan ingin mengamankan jendelanya dari binatang dan 
binatang yang berbahaya. serangga, jadi dia memasang jaring besi di jendela yang mencegah 
pencuri dan hewan besar, lalu ingat tikus dan ular. Setrika, lalu ingat lalat dan nyamuk, jadi Anda 
membutuhkan sesuatu yang lebih sempit dan lebih tepat, jadi: semakin lembut dan tepat musuh 
Anda, semakin ganas, dan perlu lebih banyak tindakan pencegahan
Firman-Nya, Yang Maha Tinggi,
Allah itu baik dan maha mengetahui
{[Lukman: 16]
Artinya: Dia tidak kekurangan ilmu tentang tempat, tidak pula kemudahan dan kemudahan dalam 
mencapai sesuatu
Ini adalah beberapa perintah Lukman dan nasihatnya kepada putranya, dan dia belum 
memerintahkannya untuk melakukan biaya apa pun, tetapi dia ingin memperingatkan: bahwa Anda 
telah beriman kepada Allah, dan metode-Nya telah mencapai Anda dan Anda telah mendengarkan 
Dia, maka patuhi pendekatan itu dalam melakukan dan tidak melakukan, tetapi sebelum Anda 
memulai pendekatan Tuhanmu dalam perilaku Anda, ketahuilah bahwa Anda berurusan dengan 
Allah adalah Pemelihara, dan tidak ada tahun atau tidur yang membawanya, dan tidak ada yang 
absen dari-Nya , jadi masuki kurikulum dengan keyakinan ini
Dan janganlah kamu diliputi rasa curiga bahwa kamu tidak melihat Allah, karena jika kamu tidak 
melihat-Nya, Dia melihatmu, dan mengetahui bahwa pekerjaanmu diperhitungkan kepadamu, 
meskipun itu di batu yang sempit, tuli, atau di langit, atau di tanah yang luas
Masalah ini ditegaskan oleh firman Yang Mahakuasa dalam hadits ilahi: “Wahai hamba-Ku: Jika 
Anda berpikir bahwa saya tidak melihat Anda, maka cacatnya ada pada iman Anda, dan jika Anda 
berpikir bahwa saya melihat Anda, lalu mengapa Anda membuat aku yang paling hina dari mereka 
yang melihatmu?”
Setelah itu, Luqman masuk ke dalam dakwahnya kepada putranya bidang tugas, dan berkata 
kepadanya:}
Anakku, lakukan shalat
{
(/ 3410), anakku, pertahankan shalat dan amar ma'ruf dan munkar, dan tabahlah apa yang telah 
menimpa bahwa penentuan hal ini (17) Keempat masalah ini diprakarsai oleh Luqman pendirian 
shalat, dan shalat adalah yang pertama sudut setelah bersaksi bahwa tidak ada Allah selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, Dan kami belajar bahwa doa, karena pentingnya, 
dipaksakan secara langsung, dan karena pentingnya, itu telah dibuat melekat pada orang yang 
beriman, dan itu tidak dibebaskan darinya dalam hal apapun. Adapun rukun-rukun yang lain, dapat 
dicabut darimu karena satu dan lain hal, seperti puasa, zakat, dan haji. Oleh karena itu, Nabi, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarga dan para sahabatnya, menjadikannya sebagai Imad al-
Din
Jadi Luqman memulainya:
{Anakku, dirikan shalat}
[Lukman: 17]
Karena itu adalah pernyataan kesetiaan yang terus menerus kepada Allah SWT lima kali sehari 
semalam, maka ketika Tuhanmu memanggilmu (Allah Maha Besar) kamu tidak boleh terganggu 
oleh makhluk dari panggilan Sang Pencipta, jika tidak bagaimana kedudukannya? ayah, misalnya, 
ketika dia memanggil putranya dan tidak menjawabnya? Berhati-hatilah jika Tuhanmu 



memanggilmu untuk tidak menjawab
Kemudian renungkan adzan yang dipandu oleh naluri manusia yang sehat, dan ditegaskan oleh guru 
kita, Rasulullah: Allah lebih besar, Allah lebih besar, artinya lebih besar dari segala sesuatu yang 
mengalihkan perhatian Anda darinya, jadi berhati-hatilah dalam bekerja. pertanian, industri atau 
perdagangan untuk pendirian shalat
Saya mendiskusikan masalah ini dengan salah satu ahli bedah, dan dia berkata: Bagaimana saya 
bisa meninggalkan operasi demi shalat? Saya berkata kepadanya: Demi Allah, jika saya harus 
buang air kecil, apakah itu akan hilang atau tidak? Dia tertawa dan berkata: Pergilah, maka aku 
berkata: Sholat itu lebih utama, dan janganlah kamu mengira bahwa Allah SWT membebankan 
suatu kewajiban kepada seorang hamba, kemudian membebaninya dengan perpanjangan waktu 
baginya, dengan bukti bahwa Yang Maha Kuasa memperhitungkan waktu, minat, dan kemampuan 
seorang hamba, maka dalam perjalanan misalnya, disyariatkan untuk menggabungkan dan 
mempersingkat
Anda dapat mengatur shalat Anda sesuai dengan waktu yang tersedia untuk Anda, baik dengan 
memajukan atau menundanya. Atau ketika Anda menggabungkan Zuhur dan Ashar, kombinasi 
penundaan, dan Anda shalat sebelum Maghrib, lalu Anda menggabungkan shalat Maghrib dan Isya 
di waktu yang lebih awal? Jadi: masalahnya luas, dan tidak ada alasan bagi siapa pun untuk 
meninggalkan shalat secara khusus. Adapun orang-orang yang mengatakan tentang hal-hal seperti 
itu.
{Allah tidak membebani jiwa apa pun di luar jangkauannya}
[Al-Baqarah: 286]
Dan ini bukan dalam kekuatanku
Maka kami katakan kepada mereka: Janganlah kalian menjadikan kekuasaan kalian sebagai hukum, 
tetapi tugas adalah hukum atas kekuasaan.
Dan dia berkata
{lakukan doa}
[Lukman: 17]
Karena shalat adalah kelengkapan pertama dalam kebulatan pendekatan Allah, dan dengan itu iman 
seseorang pada dirinya sendiri lengkap, dan kami telah mengatakan: Ada perbedaan antara rukun 
Islam dan rukun seorang Muslim. Rukun Islam adalah lima rukun yang terkenal. Dan bahkan jika 
seorang Muslim harus beriman pada semuanya, tetapi dalam bekerja, itu dapat dikecualikan darinya 
kecuali untuk shalat dan dua kesaksian.
Kemudian Luqman menjelaskan kepada anaknya: Iman tidak berhenti pada menanggapi dua pilar 
dasar ini, tetapi dari iman dan dari kesempurnaan iman adalah bahwa kamu mencintai saudaramu 
apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, maka dia berkata kepadanya:}
dan amar ma'ruf dan nahan munkar
{[Lukman: 17]
Maka, setelah kesempurnaanmu, dia disibukkan dengan mendirikan shalat, dengan menyuruh yang 
ma'ruf dan melarang dari yang munkar.
Dan jika kamu menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, janganlah kamu 
mengira bahwa kamu sedang memberi sedekah kepada orang lain. Sebaliknya, Anda melakukan 
pekerjaan yang akan menguntungkan Anda, di mana Anda akan menemukan banyak kenyamanan 
dalam iman, dan Anda akan menemukan kedamaian dan kenyamanan diri. Karena Anda membayar 
biaya sementara yang lain gagal dan gagal
Tidak ada keraguan bahwa komitmen orang lain dan perjalanan mereka di jalan Allah adalah 
kenyamanan bagi Anda juga.



Dan dari keagungan ilmu adalah bahwa kamu tidak mendapatkan manfaat sepenuhnya darinya 
kecuali kamu menghitungnya kepada orang lain.
Maka: janganlah kamu mengambil manfaat dari kebaikan orang lain kecuali ketika kamu 
melakukan kewajiban ini, maka kamu menyuruh orang lain untuk melakukan kebaikan, melarang 
kejahatan, dan mencintai mereka apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, dan dengan demikian 
kamu akan mendapatkan dua keberuntungan.
Perlu diperhatikan bahwa ayat ini tidak mengaitkan pendirian shalat dengan pembayaran zakat 
seperti pada ayat biasa, sehingga sering kita baca:
{Dan dirikan shalat dan bayar zakat}
[Al-Baqarah: 43] Dan ketika kita membaca kata zakat dalam Al-Qur'an yang mulia, kita 
menemukan bahwa itu muncul tiga puluh dua kali, dua di antaranya bukan dalam arti zakat 
kekayaan, yang dikenal sebagai pembangunan umum, tetapi dalam arti penyucian, dalam firman 
Yang Mahakuasa dalam kisah al-Khidir dan Musa, saw:
{Anda membunuh jiwa yang tidak bersalah tanpa jiwa}
[Al-Kahfi: 74] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi kami ingin Tuhan mereka menukar mereka dengan sesuatu yang lebih baik darinya dalam 
kemurnian dan lebih dekat dengan rahmat}
[Al-Kahfi: 81] Artinya: Kami mensucikan mereka, ketika Kami menghilangkan dari mereka salah 
satu pintu kedurhakaan dalam agama Allah.
Dan tempat lainnya adalah dalam ayat:
{Dan kelembutan dari Kami, dan kemurnian, dan dia saleh.}
[Maryam: 13]
Artinya: Kami berikan kepada Maryam sesuatu untuk menyucikannya. Itu karena zakat adalah hal 
pertama yang melampaui orang yang menemukan orang miskin, dan Maryam tidak menikah, jadi 
dia miskin dalam hal ini; Oleh karena itu, Allah memberinya perkembangan khusus di sisi lain, 
ketika Dia meniupkan ke dalam dirinya ruh dari-Nya, Yang Maha Tinggi
Di satu tempat, zakat berarti zakat uang, tetapi tidak terkait dengan doa, dan itu adalah firman Yang 
Mahakuasa:
{Dan apa saja yang kamu berikan dari riba untuk ditambah dengan uang orang, itu tidak menarik di 
sisi Allah, dan apa yang kamu berikan dalam zakat adalah apa yang kamu inginkan}
[Al-Rum: 39] Dan dalam ayat ini Luqman berkata kepada anaknya:}
Anakku, dirikan shalat dan amar ma’ruf
{[Lukman: 17]
Dia tidak mengatakan: Bayar zakatnya, lalu kenapa? Kita harus menunjukkan bahwa Al-Qur'an 
menggabungkan doa dan zakat; Karena shalat di dalamnya adalah pengorbanan waktu, dan waktu 
adalah waktu bekerja, dan bekerja adalah sarana mencari nafkah dan uang. Ketika Anda berdoa, 
Anda mengorbankan waktu yang merupakan asal uang, seolah-olah dalam doa Anda bersedekah 
seratus persen dari uang yang diperoleh saat ini. Adapun zakat, Anda bersedekah dengan 
sepersepuluh, atau setengah persepuluh, atau seperempat dari sepersepuluh, dan Anda akan 
memiliki sebagian besar penghasilan Anda. Padahal, zakat dalam shalat lebih besar. Saya diberitahu 
tentang zakat itu sendiri
Jadi: Karena zakat ada di keduanya, Al-Qur'an menggabungkannya hanya di tempat ini, dan untuk 
apa yang Anda renungkan, Anda temukan dari rincian gaya Al-Qur'an. Dalam shalat, dan tugas ini 
ditujukan kepada ayah atau wali, maka saya menyuruhnya untuk memerintahkan putranya untuk 
shalat, dan untuk menghukumnya jika ia lalai melakukannya, sehingga ia membesarkan putranya 
dengan latihan shalat, sehingga usia tugas datang, dan anak laki-laki telah terbiasa dengannya dan 



terbiasa dengannya, itu adalah ibadah yang perlu di awali. Untuk mengamalkan dan mengambil dan 
menjawab, dan ini lebih cocok untuk usia dini
Dan ayah menitipkan anaknya dengan alasan bahwa dia adalah generator kedua anaknya, dan 
penyebab langsung keberadaannya, seolah-olah Allah SWT berfirman: Akulah pencipta kalian 
semua dan aku telah menunjuk kalian untuk menugaskan putra kalian; Karena kebaikanmu nyata 
baginya, dan tanganmu banyak di atasnya, maka kamulah yang mengurusi kepentingannya dan 
yang memuaskan hawa nafsunya.
Selama saya menunjuk Anda untuk tugas itu, maka wajar bagi saya untuk memberi Anda hukuman. 
Jika ada kegagalan dalam hal ini, maka pelanggaran itu dari Anda, bukan dari anak itu Karena saya 
tidak menagihnya, saya membebani Anda
Itulah sebabnya Luqman memulai perintahnya kepada putranya untuk mendirikan shalat, karena dia 
bertanggung jawab atas hal ini, dan putranya masih muda, sebagaimana dibuktikan oleh 
perkataannya.
Jepang
{[Lukman: 17]
Tugas di sini adalah dari ayah.
Adapun zakat, yang juga merupakan amanat dari Allah, dia tidak menyebutkannya di sini - dan ini 
adalah dari kebijaksanaan Luqman dan keakuratan ekspresinya, dan Al-Qur'an memerintahkan kita 
untuk mengambil darinya prinsip-prinsip yang kita jalani. oleh.
Kedua: Jika dia menugaskan dia untuk membayar zakat dan mengatakan: Dirikan shalat dan 
membayar zakat, maka dia telah membuktikan kepemilikan anaknya, dan diketahui bahwa anak itu 
tidak memiliki kepemilikan di hadapan ayahnya, sebagaimana dibuktikan oleh hadits Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya: "Kamu dan hartamu adalah 
milik ayahmu." Dan kami menyebutkan bahwa Luqman, ketika dia mengetahui kematian ayahnya, 
berkata: Jadi saya mengambil alih urusan saya, dan urusannya bukan miliknya selama hidup 
ayahnya. Itulah sebabnya ia tidak memerintahkan anaknya untuk membayar zakat, karena zakat 
adalah tanggung jawabnya, bukan tanggung jawabnya.
Masalah ini menjadi jelas bagi kita ketika kita membaca firman Allah SWT:
{Bukan Aloamya janggal atau timpang canggung, juga tidak pada pasien kritis dan tinggi dirimu, 
rumah atau rumah ayahmu, atau rumah ibumu, atau rumah saudara laki-laki atau saudara 
perempuanmu atau rumah Oamamkm atau rumah Amatkm atau rumah Ojoalkm atau Khalatkm atau 
rumah Mketm Overture atau teman }
[An-Nur: 61] Allah SWT mengangkat rasa malu bagi kami untuk makan dari rumah-rumah ini, dan 
kami perhatikan bahwa ayat tersebut menyebutkan kerabat kecuali anak laki-laki, dan urutan 
logisnya adalah mengatakan setelah ibumu: atau rumah anak laki-lakimu , jadi mengapa dia tidak 
menyebutkan di sini rumah para putra? Mereka berkata: Karena itu termasuk dalam perkataannya: 
rumahmu, karena rumah anak laki-laki adalah rumah ayah, dan anak dan apa yang dimiliki 
tangannya adalah milik ayahnya.
Kemudian Lukman berkata kepada anaknya:
Dan bersabarlah dengan apapun yang menimpamu
{[Lukman: 17]
Sabar: memaksakan diri untuk tabah menghadapi peristiwa, agar tidak membantu peristiwa yang 
melawan diri sendiri dengan kecemasan. Dan musibah itu menimpa kamu di dalamnya, atau kamu 
tidak menanggungnya, bagi orang yang jatuh, misalnya, kakinya patah, atau orang yang dikejutkan 
oleh penyakitnya.
Dll. Ini adalah takdir yang Allah berikan kepadamu tanpa alasan, jadi kamu tidak bertanggung 



jawab untuk itu; Itulah mengapa itu ada di ikat pinggang Anda: Dia akan mengangkat derajat Anda 
dengannya, atau Dia akan menghapus perbuatan buruk Anda dengannya. Oleh karena itu, orang-
orang kafir akan bergembira ketika bencana menimpa kaum Muslim, sebagaimana mereka 
bergembira pada hari Uhud, dan Allah menanggapi mereka dan menjelaskan kebodohan mereka, 
dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakan itu tidak akan terjadi pada kita kecuali apa yang telah ditetapkan Allah untuk kita}
[At-Taubah: 51] Dan renungkan tetangga dan tetangga (kita) dan tidak mengatakan, "Kata-kata 
ditulis untuk kita." Jadi, dosa ada di rekening (dia) bukan (di atasnya), jadi mengapa kamu 
bergembira atas musibah yang menimpa kaum muslimin? Beliau menganjurkan kesabaran setelah 
menyuruh kebaikan dan melarang kejahatan. Karena orang yang terkena kedua hal ini pasti akan 
dirugikan oleh amar ma'ruf atau nahi munkar. Karena kesabaran ini akan memberimu pahala yang 
luas
Merubah kemungkaran itu ada tahapannya, sebagaimana diterangkan oleh Nabi sallallahu alaihi wa 
sallam dalam sabdanya: “Barangsiapa di antara kamu yang melihat kemungkaran, hendaklah dia 
mengubahnya dengan tangannya, dan jika dia tidak mampu. , lalu dengan lisannya, dan jika tidak 
mampu maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman.”
Allah telah memerintahkan Anda untuk mengubah kejahatan, tetapi Dia membuat untuk Anda 
penilaian tentang masalah ini dan sejauh mana kemampuan Anda di dalamnya. Agama ingin Anda 
melakukan reformasi, tetapi tidak ingin Anda membawa diri Anda ke kehancuran, jadi Anda 
memiliki hak untuk mengubah kejahatan dengan tangan Anda sendiri dan menyerang dan mencegah 
jika Anda memiliki otoritas atas orang yang melakukan kejahatan, seperti jika itu anakmu atau 
saudaramu.
dll.
Anda dapat memukulnya, misalnya, jika Anda melihat sebatang rokok di mulutnya, atau 
memecahkan gelas anggur untuknya jika dia meminumnya, atau merobeknya, misalnya, kertas 
"kapas". Nasehat mengarah pada fitnah, sehingga lebih banyak mudharatnya daripada kebaikannya
Dan jika Anda tidak mampu melakukan ini juga, maka biarkan itu mengubah kejahatan dengan hati, 
karena jika Anda melihat kejahatan Anda tidak punya pilihan selain mengatakan: Ya Allah, ini 
adalah kejahatan yang tidak memuaskan Anda, tetapi apakah perbuatan hati dianggap merubah 
keburukan dan anda diharuskan merubahnya dengan tangan anda sendiri, artinya : kebalikannya? 
Apakah kata ini mengubah sesuatu dari kenyataan? Mereka berkata: Tidaklah terjadi perubahan 
pada hati kecuali jika cetakan itu tunduk pada hati, karena hati bersaksi bahwa ini adalah kejahatan 
yang tidak menyenangkan Allah, dan jamur itu menopang agar kamu tidak munafik, karena kamu 
telah menyangkalnya, dan Anda tidak memiliki kekuatan untuk mencegahnya, atau menasihatinya, 
tidak kurang dari mengisolasinya. tentang hidup Anda dan mengganggunya, jika tidak, bagaimana 
Anda akan mengubah hati Anda jika Anda menyangkal dia melakukannya dan terus mencintai dan 
memperlakukannya? Jadi: perubahan itu tidak ada di hati kecuali pemilik kejahatan merasa bahwa 
dia berada dalam keterasingan, jadi jangan memberi selamat kepadanya dalam suka cita, dan jangan 
menghiburnya dalam kesedihan, dan jika Anda seorang pemilik bisnis, jangan menjualnya kepada 
orang lain. dia atau membeli dari dia.
dll
Kebohongan menyebar dan orang-orang korupsi dan orang-orang jahat menjadi sombong hanya 
karena orang-orang menghormati mereka dan memperlakukan mereka dengan cara ini. Sebaliknya, 
orang mungkin menghormati mereka karena takut akan kepalsuan dan penindasan mereka.
Mengubah hati bukanlah kata yang diucapkan, melainkan tindakan dan sikap, dan Tuhan kita - 
Yang Terberkati dan Maha Tinggi - telah mengajari kita masalah ini dalam firman-Nya yang 



Mahakuasa:
{Dalam kitab itu Anda harus turun jika Anda mendengar ayat-ayat Allah dan orang-orang kafir dan 
mengejek dengan ghibah Anya terlibat dalam pembicaraan selain itu jika Anda suka bahwa Allah 
akan mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-orang kafir di Neraka semua}
[An-Nisa': 140] Dan Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
{Jika Anda melihat orang-orang yang terlibat dalam tanda-tanda kami berpaling dari mereka, 
mereka terlibat dalam wawancara dengan Anya dan yang lainnya, baik Iblis tidak duduk setelah 
Alzkrya dengan orang-orang yang tidak adil}
[Al-An'am: 68] Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
dalam kisah tiga orang yang ditinggalkan tanpa alasan dalam Perang Tabuk, mengajarkan kepada 
kita bagaimana mengisolasi orang-orang jahat, bukan dengan mengisolasi mereka di penjara bawah 
tanah seperti yang kita lakukan sekarang, tetapi dengan mengisolasi komunitas dari mereka, tidak 
hanya komunitas umum, tetapi Tentang komunitas pribadi, dan tentang orang-orang terdekatnya
Beberapa orang meninggalkan ekspedisi ini dan meminta maaf kepada Rasulullah, jadi dia 
menerima publisitas mereka dan meninggalkan rahasia mereka kepada Allah, tetapi ketiganya tidak 
menemukan alasan untuk diri mereka sendiri, dan mereka melihat bahwa mereka tidak dapat 
berbohong kepada Rasulullah, dan Rasul tidak memenjarakan mereka, melainkan masyarakat 
memenjarakan mereka bahkan kerabat, dan salah satu dari mereka berjalan dan (Tertawa) di antara 
orang-orang sehingga salah satu dari mereka akan berbicara dengannya, tetapi tidak ada yang 
berbicara dengannya, dan Ka 'b bin Malik sedang berjalan di atas sepupunya di taman, dan dia 
berkata kepadanya: "Kamu tahu bahwa aku mencintai Allah dan Rasul-Nya, tetapi dia tidak 
menjawabnya, dan dia berdoa di sebelah Rasul berusaha untuk melihatnya, tapi dia tidak 
memandangnya.”
Dan ketika boikot ini berhasil pada tingkat ini, Syariah mengangkatnya dan memindahkannya ke 
privasi rumah, jadi dia memisahkan ketiga istri mereka, dan memerintahkan mereka masing-masing 
untuk tidak membawa suaminya dekat dengannya sampai Allah menghakimi masalah mereka. , 
sehingga salah satu dari mereka datang kepada Rasulullah dan berkata: Wahai Rasulullah, bahwa 
suamiku adalah seorang pria seperti ujung pakaian (artinya: dia tidak menginginkan urusan wanita), 
maka Rasulullah memberi izinnya untuk melayaninya, asalkan dia tidak mendekatinya.
Ketiganya tinggal selama tiga puluh hari dalam ujian umum ini dan sepuluh hari dalam ujian 
khusus, dan masyarakat umum berhasil, dan masyarakat swasta berhasil, dan dengan demikian 
Syariah mengajari kita bagaimana mengisolasi orang-orang jahat dan orang-orang kejahatan.
Ini adalah Kaab bin Malik menceritakan kisahnya dan berkata: Bumi telah menyempitkan saya ke 
kapasitasnya, dan kebenaran mengatakan dalam menggambarkan kondisinya:
{Jika Anya menyempitkan mereka di bumi seperti yang disambut dan menyempitkan mereka 
sendiri dan mereka berpikir bahwa tidak ada perlindungan dari Allah kecuali dia dan kemudian 
bertobat mereka untuk bertobat, Allah Maha Penyayang}
[At-Taubah: 118] Ketika masyarakat umum dan masyarakat swasta sama dalam pendekatan Allah, 
Allah melepaskan ketiganya, dan firman Yang Mahakuasa diturunkan:
{Kemudian dia bertobat kepada mereka untuk bertobat, karena Allah Maha Pengampun lagi 
Penyayang}
[At-Taubah: 118] Maka salah seorang dari mereka dengan tergesa-gesa menyampaikan kabar 
gembira ini kepada Kaab, maka Kaab terbang dengan gembira, dan berkata: Demi Allah, aku tidak 
dapat menanggalkan semua pakaianku padanya, lalu meminjam pakaian untuk dibawa ke 
Rasulullah.
Jadi: kita harus mengisolasi seluruh masyarakat dari orang-orang jahat, bukan untuk mengisolasi 



mereka saat mereka berada di penjara, tetapi siapa yang dapat menjamin kita integritas masyarakat 
dalam menerapkan isolasi ini seperti yang diterapkan oleh masyarakat Muslim pada masa 
Rasulullah? dari Allah? Kita kembali ke apa yang kita bicarakan tentang bahwa jika bencana adalah 
ketetapan dari Allah bahwa Anda tidak memiliki saingan, maka kesabaran itu mudah, masalah 
adalah antara Anda dan Tuhan Anda. Lebih parah, semakin Anda melihat lawan, jiwa Anda 
mengamuk dan darah mendidih di pembuluh darah Anda, jadi dia membutuhkan lebih banyak 
energi untuk menahan kesabaran.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman dalam hal ini:
{Dan siapa yang sabar dan memaafkan, itu adalah keputusan urusan.}
[Al-Syura: 43]
Dia menegaskannya dengan lam; Karena butuh energi lebih dari kesabaran dan pengendalian diri 
agar tidak melampaui batas setiap melihat lawan, dan inilah salah satu tempat para orientalis 
berhenti mencari firman Allah.
Mereka berkata: Apa bedanya membaca Al-Qur'an?
Ini dari sudut pandang
{[Lukman: 17]
Dan berkata:
{Memang, itu dari keputusan hal}
[Al-Shura: 43] Maka siapa di antara mereka yang lebih fasih dari yang lain, jika yang pertama fasih, 
yang kedua tidak fasih
Dan kami menjawabnya: Masing-masing dari dua ayat itu fasih dalam konteksnya, ayat yang 
menekankan celaan datang dalam musibah yang kamu miliki saingannya dan membutuhkan 
kesabaran yang lebih besar, sedangkan yang lain dalam musibah yang kamu alami. tidak ada 
musuh, itu antara kamu dan Tuhanmu, dan kesabaran dengan itu mudah
Oleh karena itu, Allah SWT menangani masalah ini untuk menyucikan jiwa dan mencegah revolusi, 
dengan mengatakan:
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]
Biarkan jiwa berhenti pada batas merespons dengan baik, lalu angkat masalah, dan buka pintu 
pengampunan:
{Jadi barang siapa memaafkan dan mendamaikan, pahalanya di sisi Allah}
[Al-Syura: 40]
Dia berkata di tempat lain:
{Dan jika kamu menghukum, maka hukumlah dengan sama seperti kamu dihukum, dan jika kamu 
sabar, itu lebih baik bagi orang-orang yang sabar}
[An-Nahl: 126] Jika Tuhanmu mengizinkan kamu untuk mengambil hakmu, tenanglah kamu, dan 
kamu boleh menyerahkan hak ini setelah hak itu ada di tanganmu; Itulah sebabnya kita sering 
melihat - terutama di Mesir Hulu, di mana ada kebiasaan untuk membalas dendam - si pembunuh 
mengambil kain kafan di tangannya, membawanya ke pembalas darah, dan menyerahkan dirinya 
kepadanya, dan kemudian pembalas darah memiliki tidak ada kekuatan selain untuk memaafkan.
Bahkan dalam masalah pembunuhan dan pembalasan, Dia menjadikan Kemuliaan, Kemuliaan, 
ladang untuk kemajuan dan kenyamanan jiwa manusia, dan bahkan menyebut kedua pihak 
bersaudara dalam firman Yang Mahakuasa:
{Maka barang siapa yang diampuni dari saudaranya dalam segala hal, maka dia mengikutinya 
dengan kebaikan dan memperlakukannya dengan kebaikan.}
[Al-Baqarah: 178] Dalam suasana ini dan ketika darah tertumpah, Tuhan kita memberi tahu kita 



tentang pengampunan, kebajikan dan persaudaraan, dan diketahui bahwa ada perbedaan antara 
mengambil hak, dan melaksanakan mengambil hak di tangan Anda .
Allah SWT adalah Pencipta jiwa manusia, dan Dia mengetahui naluri yang dibangun di atasnya, 
emosi yang memungkinkannya, dan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang dia pegang, tetapi dia - 
Maha Suci Dia - tidak mendasarkan penilaian tentang peningkatan kurikulum dalam diri manusia, 
tetapi dalam terang sifat ini di mana Dia menciptakannya, tidak semua ciptaan didasarkan pada 
tingkat kesalehan yang mengundang mereka untuk memaafkan dan memaafkan; Karena itu, Dia 
memberi Anda hak untuk menanggapi dengan baik mereka yang menyerang Anda
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]
Dan dia berkata:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[An-Nahl: 126] Namun, ketika Anda merenungkan ayat-ayat ini, Anda menemukan bahwa 
implementasinya sangat sulit, jadi siapa yang memiliki kemampuan dan standar akurat yang 
menghentikannya pada batas homoseksualitas yang diperintahkan Allah? Dan kami telah 
menjelaskan: bahwa jika seseorang menyerang Anda dan memukul Anda, misalnya, dapatkah Anda 
memukulnya sebanyak yang dia pukul, dan tidak melebihinya, karena jika Anda meningkatkan, 
Anda akan menjadi penindas, dan membaca sisanya dari ayat:
{Maka barang siapa memaafkan dan mendamaikan, pahalanya di sisi Allah, karena Dia tidak 
menyukai orang-orang yang zalim.}
[Al-Shura: 40] Telah kami sebutkan kisah lintah darat Yahudi yang setuju dengan debiturnya untuk 
memotong satu pon dari tubuhnya, jika dia tidak membayar tepat waktu, dan sebenarnya waktu 
pembayaran telah tiba, dan debitur tidak bertemu, orang Yahudi itu mengangkat kasusnya ke hakim 
dan memberitahunya tentang kondisinya - dan hakim itu berhasil. Allah mencerahkan wawasannya, 
jadi dia berkata kepada orang Yahudi: Ya, Anda memiliki hak untuk menerapkan apa yang telah 
kami sepakati, dan saya akan memberi Anda pisau dengan syarat Anda mengambil dari debitur satu 
pon dagingnya dalam satu pukulan, asalkan jika Anda menambah atau menguranginya, kami akan 
mengambilnya dari daging Anda
Dan kemudian orang Yahudi itu pergi; Karena homoseksualitas tidak dapat dicapai, seolah-olah 
Allah SWT dengan kondisi ini - kondisi homoseksualitas sebagai tanggapan - menarik perhatian 
Anda pada fakta bahwa pengampunan lebih tepat untuk Anda dan lebih baik.
Jadi: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - berbicara kepada kami tentang pengampunan 
dan kebajikan dalam bencana di mana Anda memiliki debitur, dan menunjukkan kepada kita bahwa 
jika Anda mengambil hak Anda yang telah Dia tetapkan untuk Anda, maka Anda telah lega sendiri, 
tetapi dilarang dengan pahala yang Allah telah menjaminkan Anda dengan jika Anda memaafkan.
Seolah-olah kebenaran - Maha Suci Dia - ingin lahir dari penyebab kebencian sebagai alasan 
kesetiaan, jadi orang yang Anda punya hak untuk membunuh dan kemudian Anda memaafkannya, 
hidupnya menjadi milik Anda, begitu juga dia menganggapmu buruk setelah itu? Jadi Tuhan kita 
mengajarkan kita:
{Menolak dengan yang lebih baik, karena jika dia yang memiliki permusuhan antara Anda dan dia 
seolah-olah dia adalah seorang teman dekat}
[Fassilat: 34] Dan saya ingat bahwa seseorang datang kepada saya dan berkata: Demi Allah, saya 
mendorong jalan yang lebih baik dengan lawan saya, tetapi saya tidak menemukan dia sebagai wali 
yang ramah sebagaimana Allah SWT berfirman, maka saya berkata kepadanya: Anda harus 
meninjau diri Anda sendiri; Karena kamu mengira kamu membayar dengan yang lebih baik, tetapi 
kenyataannya berbeda, dan jika kamu membayar dengan yang lebih baik, Allah akan jujur 



kepadamu, dan kamu melihat lawanmu sebagai teman dekat, tetapi kamu ingin tergoda. dengan 
Allah, dan pengalaman dengan Allah diragukan
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya, mengajarkan 
kita untuk menjaga kepastian amanah yang berlaku tanpa memikirkan bagaimana itu terjadi, dan 
kisah Sahabat Ummu Malik adalah saksinya, karena dia memiliki domba yang memerah susunya, 
dan membuat mentega dari apa yang melebihi kebutuhan mereka dan kebutuhan anak-anak mereka, 
dan dia biasa memberikannya kepada Rasulullah. Dia dalam keadaan tidak enak badan, maka 
orang-orang di rumah Nabi biasa mengosongkan kue ini ke dalam bejana mereka, lalu 
mengembalikannya ke sana, dan seterusnya.
Hingga Ummu Malik berkata: Demi Allah, aku tidak mengalami sesak kecuali dari kembung ini, 
dan setiap kali dia membutuhkan kemacetan, dia mengosongkan laktasi, dan dia menemukan 
kemacetan dengan itu bahkan setelah orang-orang di rumah Nabi mengosongkannya, tetapi dia 
membayangkan suatu hari bahwa dia boros dalam menggunakan laktasi ini, dan dia berpikir bahwa 
apa yang ada di dalamnya adam telah habis, jadi saya mengambilnya dan memerasnya, tetapi tidak 
menemukan apa pun di dalamnya, dan mengira bahwa Rasulullah sedang marah dengan itu, jadi 
saya pergi kepadanya dan menceritakan hal ini kepadanya, jadi dia, sholawat dan salam atas dia dan 
keluarga dan sahabatnya, berkata kepadanya: “Kamu meremasnya, Ummu Malik? Dia berkata: Ya, 
ya Rasulullah, katakan padanya bahwa pengalaman dengan Allah diragukan dan jika dia tidak 
memerasnya dan dia tidak memikirkan hal ini, infeksi akan tetap seperti itu, dan seperti yang biasa 
dia lakukan.
Anda perhatikan bahwa kata “menyakiti Anda” dan malapetaka menunjukkan bahwa itu menimpa 
Anda dan Anda tidak akan luput darinya; Karena itu adalah takdir yang telah dikirimkan kepada 
Anda, dan itu pasti akan menimpa Anda, dan pertanyaannya adalah masalah waktu sampai Anda 
mencapai panah yang ditembakkan kepada Anda ini.
Seperti yang mereka katakan tentang kematian: Pastikan bahwa Anda akan mati, dan usia Anda 
selama panah kematian mencapai Anda
dan kata}
di luar tekad
{[Lukman: 17]
Kami berkata: Fulan memiliki tekad, dan kami mendengar Al-Qur'an berkata:
{Jadi jika Anda memutuskan, maka andalkan Allah}
[Al Imran: 159]
Al-Azm: kewajiban yang pasti, yang tidak dapat dielakkan, dan darinya adalah apa yang datang 
dalam perkataan Luqman ketika Tuhannya memberinya pilihan antara menjadi rasul atau orang 
bijak, maka dia memilih kenyamanan dan bukan kesengsaraan, tetapi dia berkata: Wahai Tuhan, 
jika itu adalah tekad Anda, maka dengarkan dan patuhi, artinya: itu adalah hal yang dipaksakan agar 
kami tidak menyimpang. tentang dia
Dan tekad berarti mengisi semua energi jiwa untuk melakukan dan memutuskannya, jadi berdoa 
untuk orang mati, misalnya, tidak disebut tekad; Karena itu adalah kewajiban kecukupan, jika 
sebagian melakukannya, maka sisanya dibebaskan, tidak seperti shalat lengkap saat bepergian, 
misalnya, di mana Imam Abu Hanifah menganggapnya sebagai tekad, bukan kelonggaran. Dia juga 
suka keinginannya keluar.
Artinya : Janganlah kamu kembalikan tangan Allah yang terulur kepadamu dengan memberikan 
kemudahan bagimu untuk shalat dalam perjalanan
Kemudian beliau bersandar pada pendapat ini pada dalil lain dari ilmu asal-usul, yaitu bahwa shalat 
itu awalnya diperintahkan dua demi dua, kemudian dibolehkan dalam perjalanan dan meningkat di 



kota.
Maka: shalat perjalanan itu dengan yang asli, maka jika kalian menyempurnakan shalat saat dalam 
perjalanan, maka akan lebih buruk
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jangan memalingkan pipimu kepada orang-orang
{
(3411) Dan janganlah kamu menampar pipi orang-orang, dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan gembira, karena Allah tidak menyukai setiap orang sombong yang cenderung 
sombong kepadanya, dan dia membuatnya menjerit-jerit dengan bangga, dan itu dari arti dari 
arogansi asli (18), dan kita mendengar dalam bahasa sehari-hari mereka berkata kepada arogan (Si 
fulan berjalan, menekuk lehernya)
Allah SWT berfirman:
{Dan jangan memalingkan pipimu kepada orang-orang.}
[Lukman: 18]
Memilih analogi dengan diri-Nya ini seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, memperingatkan kita 
bahwa kesombongan dan membelai pipi adalah penyakit, jadi ini adalah penyakit fisik, dan ini 
adalah penyakit bawaan.
Penyair menarik perhatian pada makna ini dan berkata: Tinggalkan setiap tiran waktu, karena waktu 
membentuk arogan. Dia bahkan tidak bisa menarik burung itu dari wajahnya
Seseorang biasanya tidak menjadi sombong kecuali dia merasa dirinya lebih unggul dari orang lain, 
dengan bukti bahwa jika dia melihat seseorang yang lebih tinggi dari dia, dia patah dan kerendahan 
hati dan meluruskan rambutnya, dan kami mewakili itu dengan (fatwa) panas yang duduk di atas 
kopi, misalnya, meletakkan satu kaki di atas satu kaki, acuh tak acuh terhadap siapa pun. Dia 
memiliki (fatwa) lain yang lebih kuat darinya dan secara otomatis menyesuaikan sesinya
Masalah ini menjelaskan kepada kita kebijaksanaan yang mengatakan (Takut akan kejahatan yang 
telah Anda lakukan dengan baik) mengapa? Karena orang yang Anda lakukan dengan baik 
kepadanya melewati masa dia lemah dan membutuhkan dan Anda kuat sehingga Anda 
melakukannya dengan baik, dan Anda memberinya bantuan yang meluruskan hidupnya dan dia 
menjadi tangan Anda padanya, dan kapan pun dia melihat Anda mengingatkannya pada masa 
kelemahannya, kemudian hari-hari negara berputar di antara penciptaan, dan yang lemah menjadi 
kuat, dan suka meninggikan diri di antara kenalannya Tetapi dia harus rendah hati ketika dia 
melihat seseorang yang telah berbuat baik padanya, jika kehadiran seseorang yang telah berbaik hati 
padanya menjadi penghalang keagungan dan kebanggaannya. Jadi sebelumnya: (Takutlah pada 
kejahatan yang telah kamu lakukan dengan baik)
Maka orang yang sombong hendaklah sombong dengan sesuatu yang ada pada dirinya dan bukan 
dengan sesuatu yang dikaruniakan kepadanya, dan jika kamu melihat pada dirimu kelebihan dari 
orang lain, maka lihatlah apa yang mereka bedakan dan mereka ada padamu, dan ketika kamu 
melihat ciptaan. dan Sang Pencipta kamu akan menemukan setiap makhluk Allah indah
Oleh karena itu, dia menceritakan kisah seorang pelayan perempuan yang membelai majikannya, 
dan dia menghiasinya dan berdoa untuknya dengan Ksatria Mimpi, Ibn al-Halal. Nyonyanya 
berkata: Tapi aku kasihan padamu; Karena kamu berkulit hitam, tidak ada yang melihatmu, dan 
pelayan itu berkata: Wahai wanitaku, ingatlah bahwa kecantikanmu tidak terlihat di mata orang 
kecuali mereka melihat keburukanku - apa yang kamu lihat sebagai jelek itu sendiri indah, karena 
itu menunjukkan keindahan Allah SWT dalam keserbagunaan kemampuan - Kemudian dia berkata: 
O ini, tidak Apakah Anda mempermalukan Allah dengan semua ini, apakah Anda menyalahkan 
tulisan, atau Anda menyalahkan diskusi? Dan jika Anda menyadari kesetiaan saya kepada Anda 



dalam semua yang saya percayakan kepada Anda, dan kurangnya kesetiaan Anda pada apa yang 
ayah Anda percayakan kepada Anda, Anda akan tahu tentang apa pun bahwa saya cantik.
Dan penyair berkata dalam pengertian ini: Wajah seperti putih pagi dan rambut seperti hitam malam 
ketika mereka menggabungkan yang baik dan sebaliknya menunjukkan yang baik sebaliknya. Allah 
SWT berfirman dalam pelajaran ini:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum lain, mungkin mereka 
lebih baik dari mereka, atau wanita dari yang lain.}
[Al-Hujurat: 11] Jika kamu melihat seseorang yang lebih rendah darimu dalam sesuatu, maka 
carilah di dalam dirimu, dan lihatlah, maka dia harus lebih unggul darimu dalam sesuatu yang lain, 
dan dengan demikian keseimbangannya seimbang.
Allah SWT membagikan talenta di antara semua ciptaan, dan tidak melebihkan salah satu dari 
mereka atas yang lain, dan seperti yang kami katakan: Jumlah talenta setiap manusia sama dengan 
jumlah talenta yang lain.
Dan telah kami sebutkan bahwa seorang laki-laki berkata kepada Luqman: Kami telah mengenalmu 
sebagai hamba berkulit hitam dengan bibir tebal, melayani fulan dan menggembalakan domba. 
Luqman berkata: Ya, tapi aku membawa hati yang putih, dan ucapan yang manis dan lembut keluar 
dari antara bibirku yang tebal.
Cukuplah bagi Luqman untuk berbangga bahwa Allah SWT menyebutkan kata-katanya, 
meriwayatkannya dalam Al-Qur'an-nya, dan menjadikannya abadi untuk dibaca dan disembah, dan 
Allah memeliharanya dengan menghafal Al-Qur'an-Nya.
Kami memiliki catatan dalam ayat Yang Mahatinggi.
Dan jangan memalingkan pipimu kepada orang-orang
{[Lukman: 18]
Kata untuk orang di sini memiliki pintu masuk, seolah-olah Allah SWT mengatakan kepada orang 
yang menampar pipinya; Janganlah kamu mengajak orang untuk memberontak dan memberontak 
terhadap takdir Allah dengan bersikap sombong terhadap mereka dan menunjukkan kelebihanmu 
dan menyembunyikan kelebihan mereka. diri sendiri, seperti berdiri di depan cermin, misalnya, dan 
melakukan apa yang Anda sukai untuk memuaskan penyakit ini
seolah-olah kata}
untuk orang-orang
{[Lukman: 18]
Artinya: bahwa Allah SWT ingin mencegah orang melihat Anda dalam keadaan ini; Karena kamu 
boleh mencobai orang-orang yang lemah dalam agamanya dan kepuasan mereka terhadap 
Tuhannya
Kemudian Lukman berkata:
Dan jangan berjalan dengan gembira di bumi
{[Lukman: 18]
Kesenangan adalah menyombongkan diri dan mondar-mandir. Tuhanmu tidak menghalangimu 
untuk berjalan di bumi, melainkan mencegahmu dari berjalan di atas jejak orang-orang yang 
melampaui batas, orang yang sombong, dan Allah SWT memerintahkan kita:
{Maka berjalanlah di jalan-jalannya, dan makanlah dari rizki-Nya, dan kepada-Nyalah 
kebangkitan.}
[Raja: 15] Berjalan di tanah itu wajib, tetapi dalam bentuk khusus Anda berjalan dengan baik dan 
sedang, maka Umar radhiyallahu 'anhu melihat seorang laki-laki berjalan mati, lalu dia 
mengairinya, dan berkata: Apa itu? kematian ini, hai ini, dan Allah telah memberimu kesehatan, 
biarkan sampai tuamu



Dan dia melihat seorang pria berjalan di jalan yang benar - artinya: bandit - jadi dia melarangnya 
melompat atau berlari dan berjalan cepat.
Jadi: yang diperlukan dalam berjalan adalah moderasi, sehingga akan datang dalam sabda Luqman:
{dan berarti dalam perjalananmu}
[Lukman: 19]
Artinya: Jangan berjalan kiprah orang yang sekarat, dan jangan melompat, orang-orang jahat dan 
bandit melakukannya
}
Allah tidak menyukai setiap pembual yang sombong
{[Lukman: 18]
Al-Makhtal: dialah yang menemukan kelebihan pada manusia, dan orang sombong yang 
menemukan kelebihan pada dirinya, dan Allah SWT tidak menyukai ini dan itu; Karena Dia, Maha 
Suci-Nya, ingin memerintah manusia dengan prinsip kesetaraan agar orang tahu bahwa Dialah 
Yang Maha Tinggi, Tuhan semua, dan Dia Maha Suci satu-satunya di alam semesta, dan jika 
kesombongan hanya untuk Allah, ini melindungi kita dari orang lain yang sombong terhadap kita, 
sesuai dengan Pengatur: Dia melindungi kita untuk bersujud kepada setiap tiran dan setiap orang 
yang sombong dan angkuh, seolah-olah kebanggaan kebenaran - Yang Maha Suci dan Yang 
Mahakuasa - adalah untuk kepentingan para hamba
Kemudian Allah SWT berfirman di lidah Luqman, saw:}
dan maksud saya di Mishkek
{
(3412) Niat saat berjalan dan merendahkan suara, karena suara yang paling tidak disukai adalah 
suara keledai (19) Niatnya: berbalik ke arah peristiwa ini, berlawanan dengannya, berbalik, 
berpaling, bukan untuk berbalik, untuk berpaling.
{dan kecilkan suaramu}
[Lukman: 19]
Yaitu: turunkan dan kurangi dari kinerja selama mencapai izin
Tapi mengapa konteks Al-Qur'an menggabungkan berjalan dan suara? Mereka berkata: Karena 
manusia memiliki persyaratan dalam hidup, tuntutan ini tercapai, baik dengan berjalan - saya tidak 
berjalan ke suatu tempat kecuali saya memiliki minat dan tujuan - atau dengan suara, dan jika saya 
tidak bisa berjalan ke sana saya memanggilnya dengan suaraku
Jadi: apakah Anda pergi ke apa yang Anda inginkan, atau Anda memanggilnya untuk Anda
Maksudnya, mediasi dalam hal itu diperlukan dalam segala hal; Karena segala sesuatu memiliki dua 
sisi, salah satunya harus dilebih-lebihkan, dan di akhirat ada kekurangannya. Itulah sebabnya 
mereka berkata: Kedua belah pihak menginginkan hal-hal yang tercela
Kemudian, Allah SWT berfirman, menyamakan suara keras dengan suara keledai:
{Memang, suara yang paling buruk adalah suara keledai.}
[Lukman: 19]
Dan beberapa memahami ayat ini dengan cara di mana keledai ditindas, dan manusia biasanya 
menuduh keledai kebodohan dan penghinaan, sehingga penyair berkata: Dan hanya penghinaan 
dimaksudkan untuk hidup, dan tiang ini di wastafel diikat ke seluruh , dan penyair menggambarkan 
rasa malu yang hidup. Keledai - dengan penghinaan, dan dia mengaitkannya dengan pasak, yang 
telah menjadi pepatah dalam penghinaan, sampai mereka berkata (memalukan dari tiang) karena 
Anda mengetuknya dengan mesin berat sampai terbelah dua, sehingga tidak keberatan kepada 
Anda, dan tidak menyerah padanya, dan tidak ada yang membantunya. kamu dari Allah SWT
Dan jika kita merenungkan sifat keledai, kita akan menemukan betapa tertindasnya mereka dengan 



manusia, karena keledai membuatnya membawa kotoran dan kotoran, dan Anda membiarkannya 
tidur di lumpur, sehingga ia tidak keberatan bagi Anda, dan Anda ingin seekor binatang untuk 
ditunggangi, jadi Anda membersihkannya dan meletakkan pelana di atasnya, dan kekang ada di 
mulutnya, sehingga mempercepat Anda ke tempat yang Anda inginkan tanpa menggerutu atau 
keberatan
Dan mereka berkata dalam hikmah kerasnya suara keledai ketika meringkik: Keledai itu pendek dan 
tidak keras, seperti unta misalnya, dan jika keluar untuk mencari padang rumput, mungkin tertutup 
oleh bukit atau sebatang pohon, maka tidak ada petunjuk bagi pemiliknya kecuali pohon itu 
meringkik.
Oleh karena itu, kita harus memahami firman Allah SWT:
{Memang, suara yang paling buruk adalah suara keledai.}
[Lukman: 19]
Melenguh keledai bukanlah celaan keledai, melainkan diharamkan jika suara manusia menyerupai 
suara keledai, maka seolah-olah lengkingan keledai sempurna di dalamnya, dan suaramu yang 
menyerupai itu adalah kejahatan yang tercela di dalam dirimu. Kalau tidak, apa salah keledai itu? 
Anda melihat unta, misalnya, dan lebih besar dan lebih kuat dari keledai, jika Anda membawanya 
dengan beban, maka akan "memar" jika berat di atasnya. Energinya melonjak, dan jika itu di atas 
energinya, dia menahan diri tidak peduli seberapa keras aku memaksanya untuk melewatinya
Adapun manusia, kesombongan dirinya memanggilnya untuk menanggung apa yang tidak dapat dia 
tanggung
Dikatakan bahwa jika seekor keledai meringkik, ia melihat setan, dan kami belajar dari pengalaman 
bahwa hewan, termasuk keledai, merasakan gempa sebelum terjadi, dan mereka memotong rantai 
mereka dan melarikan diri ke tempat terbuka.
Kemudian, jika keledai itu mengikuti Anda di suatu jalan, tidak peduli berapa lama, ia akan kembali 
kepada Anda dari jalan yang sama tanpa Anda mengarahkannya, dan ia akan pergi lagi tanpa 
melewatinya, tetapi orang-orang yang berprasangka buruk terhadap keledai mengatakan: Namun itu 
adalah keledai karena tidak bertindak, melainkan menempatkan langkah pada langkah, Dan kami 
berkata: Sebaliknya, keledai dipuji meskipun tidak bertindak. Karena itu diatur oleh insting
Demikian juga, Allah SWT berfirman:
{Perumpamaan orang yang membawa Taurat kemudian tidak membawanya seperti keledai yang 
membawa kitab.}
[Jumat: 5] Kapan kita membuktikan dan menyangkal tindakan secara bersamaan? Artinya: Mereka 
membawanya, yaitu: mereka mengenalinya dan menyimpannya dalam buku-buku mereka dan di 
dada mereka, dan mereka tidak membawanya, yaitu mereka tidak memenuhi hak untuk 
membawanya dan tidak mengamalkannya, sebagaimana adanya. karena
{Seperti keledai yang membawa buku.}
[Jumat: 5]
Apakah ini dianggap penghinaan terhadap keledai? Tidak, karena tugas keledai hanya untuk 
membawa, tetapi mereka disalahkan karena membawa Kitab Allah dan tidak mengamalkannya.
Moderasi dalam suara adalah sesuatu yang harus dimiliki orang percaya, bahkan dalam doa dan 
ibadah. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita:
{Dan jangan berbicara atau takut akan doamu, dan carilah jalan di antara itu.}
[Al-Isra: 110]
Adapun apa yang Anda dengar dari (scarab) di pengeras suara dan ratapan sepanjang malam, kami 
hanya mendapatkan kemarahan pasien dan ketidakpuasan majikan dan lainnya.
Demikian juga orang-orang yang mengetahui suara mereka dengan membaca Al-Qur'an di masjid-



masjid, dan mereka mengalihkan perhatian orang, dan kita harus meninggalkan setiap orang untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara yang mudah bagi dirinya sendiri: yang ini ingin sholat, 
dan yang ini ingin untuk mengagungkan atau memohon ampun, dan yang satu ini ingin membaca 
dalam kitab Allah, jadi mengapa Anda memaksa orang untuk merelakan Anda? ? Setelah ayat-ayat 
itu memberi kita sebagian dari kebijaksanaan Luqman dan perintah-perintahnya kepada putranya, 
ayat-ayat itu menggerakkan kita ke makna kosmik baru:}
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah
{
(/ 3413) Tidak melihat bahwa Allah telah menundukkan untuk Anda apa yang di langit dan di bumi 
dan menganugerahkan kepada Anda terlihat dan tidak terlihat dan orang-orang yang berdebat 
tentang Allah tanpa pengetahuan atau petunjuk atau kitab Munir (20) Gearing: Hal ini setuju untuk 
tugas Maha Pencipta dilakukan tanpa memilih untuk memindahkannya Seperti Allah mengolok-
olok matahari dan bulan
Dan lain-lain, meskipun banyak orang yang berpaling dari Allah dan jalan Allah, matahari tidak 
bertobat pada suatu hari untuk terbit di atas mereka, tidak pula udara menahan diri dari mereka, dan 
bumi tidak merindukan karunianya atau langit dengannya. air, kenapa? Karena itu dimanfaatkan 
dan tidak punya pilihan
Kami tidak mengerti dari sini bahwa Allah menundukkan makhluk-makhluk ini di luar kehendak 
mereka. Ini adalah pemahaman yang dangkal tentang masalah ini, karena beberapa orang melihat 
bahwa hanya manusialah yang telah baik, tetapi kenyataannya adalah bahwa seluruh alam semesta 
adalah baik, dan ini jelas dalam firman Allah SWT:
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Al-Ahzab: 72] Jadi, setiap orang diberi pilihan. Langit, bumi, dan gunung-gunung diberi pilihan, 
jadi mereka memilih untuk tidak memiliki kehendak, dan manusia diberi pilihan, jadi dia memilih 
untuk bebas. Karena dia memiliki pikiran untuk memikirkan dan membandingkan alternatif
Arti dari penaklukan adalah bahwa Anda tidak dapat tunduk pada apa yang menguntungkan Anda 
dari hal-hal di alam semesta dengan pikiran Anda, kehendak Anda, atau metode Anda, dan buktinya 
adalah jika Anda mengusir seekor burung dan menguncinya di dalam sangkar dan mencegahnya. 
dari terbang di langit, dan Anda ingin tahu: apakah itu tunduk pada Anda atau tidak, dan 
kurungannya diperbolehkan atau dilarang? Bukakan pintu kandang untuknya.
Oleh karena itu, tuan kita Omar - semoga Allah meridhoinya - ketika dia melewati seorang anak 
laki-laki yang sedang bermain dengan seekor burung, dia ingin memberinya pelajaran ketika dia 
masih lentur, jadi dia membujuknya untuk menjual burung itu kepadanya. dengan itu
Dan kita telah berbicara tentang masalah memanfaatkan, dan bagaimana Allah memanfaatkan 
seekor unta besar untuk dikendarai oleh seorang anak laki-laki dan tidak memanfaatkan Anda, 
misalnya, seekor kutu. Jika Allah tidak mempermalukan makhluk-makhluk ini untuk Anda dan 
menempatkan mereka untuk melayani Anda, Anda tidak akan dapat memanfaatkan mereka dengan 
kekuatan Anda.
Dan firman-Nya:
{Dan Dia menganugerahkan kepadamu berkah-Nya, lahir dan batin.}
[Lukman: 20]
Paling sempurna: lengkap dan lengkap, dan di antara mereka adalah apa yang Maha Tinggi katakan 
tentang tuan kita David:
{melakukan sumpah serapah}
[Syeba: 11]



Yaitu: pelindung yang ketat, menutupi yang melindungi pemakainya dari pukulan pedang dan 
tikaman tombak, dan pelindung yang dipasang pada bagian tubuh yang penting seperti jantung dan 
paru-paru. lain
Diriwayatkan bahwa Luqman melihat Daud -alaihissalam - meremas besi di tangannya, dan dia 
tercengang, tetapi dia tidak buru-buru bertanya apa yang dilihatnya dan memberinya waktu sampai 
dia selesai membuatnya untuk perisai, maka dia mengambilnya dan memakainya dan berkata: Ya, 
Anda berpakaian untuk perang. waktu
Jadi maksud menganugerahkan kepada kita nikmat itu adalah: Dia telah menyempurnakannya 
dengan sempurna, menampung setiap gerak hidupmu, dan selalu memberimu kebutuhan hidup ini 
agar kamu tidak kekurangan apa-apa, baik dalam memelihara kehidupan, maupun dalam 
memelihara. jenis; Karena Dzat yang menciptakan, Maha Suci Dia, mengetahui segala sesuatu yang 
dibutuhkan makhluk
Namun jika melihat kekurangan pada satu aspek, maka kekurangan dari segi akhlak adalah mereka 
tidak menyimpulkan dari data alam semesta, atau menyimpulkan kebaikan alam semesta, tetapi 
pelit dengannya dan membebani orang lain. Mereka bekerja keras, tetapi mereka pelit dengan buah-
buah kakek mereka, dan mungkin hal-hal baik melimpah pada mereka sampai mereka 
melemparkannya ke laut, dan menghancurkannya pada saat orang lain mati karena kelaparan dan 
kemiskinan.
Oleh karena itu, masalah dunia bukanlah karena ia tidak menemukannya, melainkan karena ia tidak 
memanfaatkan dengan baik apa yang ditemukannya dari kebaikan, dan salah satu komponen Allah 
SWT dalam wujud-Nya.
Allah SWT berfirman:
Dia menganugerahkan kepadamu berkah-Nya, lahir dan batin.
{[Lukman: 20]
Ini adalah fakta yang tidak disangkal oleh siapa pun, jadi apakah Anda menyangkal bahwa Dia 
menciptakan Anda, dan Dia menciptakan untuk Anda dari diri Anda pasangan-pasangan dari 
mereka yang akan Anda reproduksi? Apakah kamu mengingkari bahwa Dia menciptakan langit 
dengan planet-planet dan galaksi-galaksi di dalamnya, dan Dia menciptakan malam di mana kamu 
tidur, dan hari di mana kamu mencari nafkah? Kemudian pada dirimu sendiri dan apa yang Dia 
ciptakan dalam dirimu dari indera yang terlihat dan tidak terlihat, dan menjadikan masing-masing 
dari mereka ruang dan tugas untuk dilakukan tanpa kamu menyadari tanda-tanda dan keajaiban 
yang telah Allah tempatkan dalam tubuhmu.
arti }
fenomena
{[Lukman: 20]
Yaitu: yang tampak bagi kami:}
dan dalam hati
{[Lukman: 20]
Kami belum mencapainya, dan sebagian nikmat Allah atas kami adalah apa yang kami rasakan, dan 
beberapa di antaranya tidak kami rasakan.
Renungkan diri Anda sendiri, misalnya, ginjal dan bagaimana mereka bekerja di dalam diri Anda 
dan menyaring darah dari urea, sehingga Anda memurnikannya sementara Anda tidak 
merasakannya. Hal pertama yang dipikirkan para ilmuwan untuk membuat penggantinya jika gagal, 
mereka merancang perangkat yang memenuhi ruangan besar, setengah dari masjid ini terbuat dari 
peralatan untuk melakukan pekerjaan ginjal, kemudian menjadi jelas bagi mereka bahwa ginjal Itu 
terdiri dari satu juta sel, di mana hanya seratus yang bekerja secara bergantian



Dan mereka berkata: Gagal ginjal adalah kegagalan untuk mengingatkan seratus sel yang 
dipercayakan untuk bekerja pada waktu yang tepat, artinya seratus sel pertama melakukan tugasnya 
dan berhenti tanpa memperingatkan seratus lainnya, dan dari rekayasa tubuh manusia itulah Allah 
menciptakan ginjal manusia. , bahkan jika salah satu dari mereka tidak berfungsi, yang lain 
memainkan perannya.
Adapun berkah batin, ada tanda-tanda dan berkah yang ditemukan di masa depan. Selama beberapa 
tahun atau beberapa abad, kami tidak tahu apa-apa tentang listrik, misalnya, atau tentang mobil, 
mesin transportasi, usia roda dan uap.
dll.
Mereka semua jelas ya bagi kita sekarang, dan mereka tersembunyi sebelumnya yang diungkapkan 
oleh aktivitas ilmiah, penelitian dan deduksi dari data alam semesta.
Dan kami berkata: Rahasia dan karunia Allah dalam wujud-Nya tidak terbatas, dan tidak seorang 
pun berhak mengatakan: Tanda-tanda dan rahasia yang Allah tempatkan di bumi memenuhi 
misinya; Karena tetap dengan kelangsungan hidup duniawi, dan tidak berhenti kecuali terpenuhi 
sabda Yang Maha Kuasa:
{Anya jika Anda mengambil tanah Zachrvha dan berpikir orang Azint mereka mampu Otaha 
memerintahkan mereka siang atau malam Fjalnaha Hshehada jika tidak dilakukan kemarin}
[Yunus: 24] Dan di akhirat kita akan melihat sesuatu yang lain dari tanda-tanda kekuasaan Allah 
dan dari keajaiban makhluk-Nya, dan seolah-olah Allah Yang Mahakuasa mengatakan kepada kita: 
Kamu telah melihat tanda-tanda-Ku di dunia ini dan telah menyerap mereka, maka datanglah untuk 
menunjukkan kepada Anda tanda-tanda utama yang telah saya siapkan untuk Anda di akhirat.
Di akhirat Aku akan membawakanmu generasi baru, agar kamu makan dan tidak buang air besar 
dan tidak menderita, dan tahun-tahun berlalu dan kamu tidak menjadi tua, kamu tidak sakit, dan 
kamu tidak mati. Juga bukan
dll.
Itulah sebabnya kami mengatakan: Dari literatur para sarjana mereka mengatakan kami 
menemukan, bukan menciptakan; Karena ayat-ayat dan berkah Allah tersembunyi dalam kenyataan 
bahwa mereka membutuhkan seseorang untuk menggalinya dan menyimpulkannya dari apa yang 
Allah jadikan sebagai data dan premis mereka.
Dan kami telah mengatakan: Setiap rahasia Allah dalam dirinya memiliki kelahiran seperti 
kelahiran manusia, dan ketika saatnya tiba, Allah akan mengungkapkannya, baik dengan penelitian 
para ulama, atau itu datang secara kebetulan, untuk kebaikan. Allah SWT kepada ciptaan-Nya yang 
usahanya gagal mencapai rahasia-rahasia-Nya, Yang Maha Tinggi, dalam wujud-Nya.
Dalam pengantar ini, kita tidak akan percaya pada yang gaib yang telah diberitahukan Allah kepada 
kita, jadi selama kita telah melihat berkah-Nya yang tersembunyi di alam semesta-Nya, maka kita 
harus percaya pada apa yang dia katakan kepada kita tentang yang gaib, dan mengambil bukti dari 
pemandangan untuk apa yang tersembunyi
Mengenai hal ini, bacalah firman Allah SWT:
{Dan mereka tidak memahami apa pun dari pengetahuan-Nya kecuali dengan apa yang Dia 
kehendaki}
[Al-Baqarah: 255]
Artinya: Dia, Maha Suci-Nya, menghendaki bahwa yang gaib ini ada, dan itu muncul kepada orang-
orang setelah dikuburkan.
Adapun yang ghaib, yang tidak memiliki tempat yang menjangkaunya, dan hanya Allah yang dapat 
melihatnya, itulah yang dimaksud dengan firman Allah SWT:
{Mengetahui yang gaib, sehingga tidak ada yang terlihat baginya, *kecuali orang-orang yang dia 



setujui sebagai utusan.}
[Al-Jinn: 26-27] Dan Yang Mahakuasa berfirman:}
luar dan dalam
{[Lukman: 20]
Karena lahiriah membawa kita kepada keimanan kepada Allah, kewajiban makhluk yang maha 
kuasa, dan batin disimpan oleh Allah untuk orang-orang yang datang sesudahnya, maka ia membuat 
simpanan lagi, sehingga hanya muncul ketika kita bersama Allah di sisi Allah. surga.
Para ulama telah mencoba untuk menghitung berkah dan tanda-tanda lahir dan batin, sehingga 
lahiriah adalah apa yang Dia berikan kepada kita di dunia lahiriah, dan batin adalah apa yang Allah 
telah memberitahu kita tentang.
Dll.
{Ketika Tuhanmu mengungkapkan kepada para malaikat bahwa aku bersamamu}
[Al-Anfal: 12] Dan Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, memberitahu 
kita tentang beberapa berkah batin ini, mengatakan: "Orang mukmin memiliki tiga hal yang 
miliknya dan bukan miliknya - artinya bukan dari pekerjaannya – adapun yang pertama: bahwa 
orang-orang beriman berdoa untuknya, dan untuk yang kedua, Allah menjadikannya sepertiga dari 
uangnya untuk merekomendasikannya.” - Artinya: dia tidak menyerahkannya kepada ahli waris, 
tetapi dia membuangnya, dan logikanya adalah mengambil manfaat dari apa yang Anda miliki saat 
Anda masih hidup, jadi jika Anda selesai, Anda tidak memiliki apa-apa dan itu beralih ke ahli 
waris, Allah SWT membagikannya di antara mereka dengan warisan yang Dia undang, sehingga 
diperbolehkan bagi Anda untuk membuang sepertiga dari apa yang Anda anjurkan Untuk menebus 
perbuatan buruk Anda dan membersihkan dosa-dosa Anda dengannya - Adapun yang ketiga: Allah 
SWT akan menyembunyikan kejahatanmu dari ciptaan-Nya, dan jika dia menertawakan mereka, 
keluargamu, orang yang kamu cintai dan kerabatmu akan menolakmu.
Salah satu nikmat terbesar bagi kita adalah bahwa Allah menutupi yang gaib dari ciptaan Allah. 
Tidak ada keraguan bahwa dia tidak akan pernah puas dengan itu
Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, menjelaskan masalah ini dalam 
sabdanya: "Jika Anda membuka, Anda tidak akan menguburnya." Artinya: jika yang tersembunyi 
muncul dari yang gaib manusia, dan orang-orang tahu apa yang ada di dalam hatinya, mereka akan 
meninggalkannya jika dia mati, mereka tidak akan menguburnya, dan mereka akan berkata, 
“Biarkan dia untuk dimakan anjing-anjingnya. , sebagai hadiah atas apa yang dia lakukan.”
Tetapi ketika Allah menutupi aib manusia, kami menemukan bahwa musuh manusia dengan cepat 
membawanya dan menguburnya, seperti yang dikatakan: Kematian menghapus penyebab 
permusuhan di antara kami.
Tetapi adalah kebodohan manusia untuk mencari kesalahan orang lain, dan untuk melacak 
kesalahan mereka, jadi apakah Anda akan puas bahwa orang memperlakukan Anda dengan cara 
yang sama, sehingga mereka melacak kesalahan Anda, dan mencari kesalahan Anda? Kemudian 
satu hal buruk yang diketahui orang tentang Anda sudah cukup untuk membuat mereka menjauhkan 
diri dari semua perbuatan baik Anda, dan Allah SWT ingin agar manusia saling mendapatkan 
manfaat untuk memperkaya gerak kehidupan.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan di antara manusia ada orang yang memperdebatkan Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk, dan 
tanpa kitab yang mencerahkan.
{[Luqman: 20] Al-Mujadalah: Dialog adalah dalam suatu masalah, masing-masing pihak memiliki 
tentara, dan masing-masing tidak percaya pendapat yang lain, dan argumen hanya untuk mencapai 
kebenaran, dan mereka menyerukan itu argumen yang tak terelakkan, dan ini objektif dan tak 



tertahankan, dan itu tergantung pada sains, bimbingan, dan buku. Mencerahkan, dan di dalamnya 
kita bertemu pendapat dengan pendapat sehingga perdebatan akan membuahkan hasil
Ini termasuk firman Yang Maha Tinggi:
{Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan yang lebih baik.}
[Laba-laba: 46]
Adapun kontroversi di mana masing-masing pihak ingin meninggikan pendapatnya, meskipun itu 
adalah kebatilan, maka itu adalah spekulasi dan tipu muslihat yang tidak mengarah pada apa pun.
Kontroversi diambil dari kontroversi, yaitu kontroversi, dan ketika sesuatu dipelintir melawan 
sejenisnya, itu memperkuatnya. Demikian pula suatu pendapat dalam suatu argumentasi 
memperkuat pendapat yang lain, sehingga jika mereka datang ke kanan, mereka bergandengan 
tangan untuk menunjukkan dan memperkuatnya.
Jika argumennya sebaliknya, maka itu adalah kontes di mana masing-masing pihak ingin 
mengemukakan pendapatnya, bahkan jika itu salah
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita bahwa ada orang-orang yang terbiasa 
berdebat tentang Allah tanpa pengetahuan, petunjuk, atau kitab yang mencerahkan. Dan jika ada, 
apakah itu satu atau lebih? Dan jika itu ada, apakah ia mengetahui yang khusus atau yang universal? 
Apakah dia memilikinya sepanjang waktu? Atau apakah dia menciptakan hukum, lalu 
membiarkannya beroperasi di alam semesta dan menjalankannya? Seolah-olah Allah, Yang Maha 
Tinggi, pernah menjalankan otoritasnya di kerajaan
Telah diketahui dengan baik bahwa Allah SWT adalah Qayyum, artinya: Dia bertanggung jawab 
atas seluruh ciptaan setiap saat, dan buktinya adalah mukjizat-mukjizat yang melanggar hukum 
untuk menunjukkan ketulusan para rasul dalam berkomunikasi tentang Allah, seperti yang kita 
ketahui dalam kisah pembakaran Ibrahim - as. Ketika Allah menguatkan mereka dengannya, atau 
memampukan mereka darinya, dan dengan melemparkannya ke dalam api, maka Dia mengirimkan 
kepada api itu awan yang memadamkannya.
Tetapi Yang Mahakuasa ingin mereka menyalakan api, dan melemparkan Abraham ke dalamnya, 
namun dia akan keluar dari api itu dengan selamat sehingga mereka dapat melihat dengan mata 
kepala sendiri keajaiban yang melanggar hukum api, sehingga Allah akan menempatkan mereka 
bawah, dan tidak memberi mereka kesempatan untuk menipu orang-orang.
dan artinya}
tanpa sadar
{[Lukman: 20]
Pengetahuan adalah mengetahui suatu kasus dan memastikannya, dan itu adalah fakta dan Anda 
dapat membuktikannya. Karena orang bodoh memiliki pengetahuan tentang suatu kasus, tetapi itu 
salah, dan ini membuat Anda bosan dengan bujukan. Karena dia tidak berpikiran kosong, maka dia 
harus terlebih dahulu mengeluarkan proposisi yang salah dari pikirannya dan menggantinya dengan 
proposisi yang benar. Adapun orang buta huruf, dia berpikiran kosong dari masalah apa pun.
Jika masalah yang Anda yakini adalah kenyataan, tetapi Anda tidak dapat membuktikannya, seperti 
anak kecil yang kita pelajari bahwa “Allah itu Esa” dan masalah ini menetap di benaknya; Karena 
ayahnya atau gurunya mengajarinya soal ini hingga menjadi akidah baginya, maka yang 
mengajarkannya sampai ia dewasa dan ia mampu membuktikannya, adalah orang yang 
mengajarkannya.
Dan pengetahuan itu berjenis-jenis, yang pertama adalah: pengetahuan intuitif yang kita capai 
dengan intuisi tanpa penelitian. Misalnya, ketika kita melihat seseorang bernafas, kita tahu bahwa 
dia hidup dengan intuisi, dan kita tahu bahwa satu adalah setengah dari keduanya, dan bahwa langit 
di atas kita, dan bumi di bawah kita.



dll
Dan jika Anda melihat semua informasi di bumi, Anda akan menemukan bahwa ibu dari informasi 
ini terbukti dengan sendirinya
Geometri, misalnya, didasarkan pada teori yang menggunakan yang pertama sebagai pengantar 
untuk membuktikan yang kedua, dan yang kedua sebagai pengantar untuk membuktikan yang 
ketiga dan seterusnya.
Ketika Anda mengurutkan ulang teorema geometri, Anda harus kembali ke teori pertama, yang 
merupakan aksioma yang mengatakan: Jika garis lurus bertemu yang lain, dua sudut siku-siku 
dihasilkan dari pertemuan ini.
Jadi: teori-teori yang paling kompleks harus kembali ke materi yang terbukti dengan sendirinya 
tersebar di alam semesta Allah, yang penting adalah siapa yang memperhatikannya, dan kebenaran, 
kemuliaan bagi-Nya, berkata:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 
tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105] Maka Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan di antara manusia ada yang berdebat tentang Allah
{[Lukman: 20]
yaitu, keberadaan dan atribut}
tanpa ilmu, tanpa petunjuk, atau tanpa kitab yang mencerahkan
{[Lukman: 20]
Artinya: dalil itu sahih jika didasarkan pada ilmu, petunjuk, dan kitab yang mencerahkan.
Dan arti hidayah: yaitu menyimpulkan satu hal di atas yang lain, seperti orang Arab yang tersesat di 
padang pasir, ketika dia melihat di atas pasir jejak dan jejak kaki, dia menjadi nyaman dengannya, 
dan mengetahui bahwa itu di jalan yang beraspal dan tidak ada yang harus melewatinya. Pada unta, 
dan kaki yang menunjukkan jalan, langit dengan menara, tanah dengan bulu, bintang-bintang yang 
mekar, dan lautan berlimpah
Apakah ini tidak menunjukkan lembut, ahli?
Ketika seseorang melihat alam semesta dan ayat-ayatnya, dia harus mencapai melalui mereka 
kepada Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, jadi dia tidak datang sendirian. 
Terlebih lagi, tidak ada seorang pun yang membiarkan dirinya mengingkari keberadaan Allah, dan 
kami berkata: Hal-hal sepele yang kami lihat tidak dapat ada seperti ini tanpa Pencipta. Misalnya, 
cangkir tempat kita minum, pernahkah kita melihat, misalnya, pohon melempar cangkir untuk kita? 
Maka: Pasti ada pembuatnya yang memikirkan kebutuhannya, maka dia membuatnya setelah 
manusia biasa minum air dengan main-main, atau menuangkan kain kafan. pasir setelah meleleh di 
bawah suhu tinggi, cangkir ini, yang dapat kita buang, mengambil dari kita pengalaman, 
kemampuan dan pengetahuan
dll.
Bagaimana dengan matahari, yang menyinari seluruh alam semesta sejak Allah menciptakan alam 
semesta ini tanpa lelah, bosan atau tertinggal sehari pun, dan tidak membutuhkan perawatan atau 
suku cadang, apakah tidak pantas untuk bertanya siapa yang menciptakan dan membuatnya dalam 
gambar ini, terutama karena itu di luar kemampuan kita dan kemampuan kita tidak mencapainya
Ini adalah ayat-ayat yang kami ambil dengan bukti, tetapi bukti-bukti ini hanya membawa kita pada 
fakta bahwa alam semesta ini, dengan tanda-tandanya yang luar biasa, memiliki Pencipta yang 
kreatif, tetapi pikiran tidak menghubungkan saya dengan Pencipta ini: Siapa dia, dan apa apakah 
namanya? Apa Pencipta ini, siapa nama-Nya, apa tuntutan-Nya, dan apa yang telah Dia siapkan 
bagi mereka yang menaati-Nya, dan apa yang telah Dia siapkan bagi mereka yang mendurhakai-



Nya?
Ada perbedaan antara kehati-hatian dan konsepsi, yang membuat para filsuf lelah sehingga mereka 
bingung. Penalaran adalah untuk melihat ayat-ayat alam semesta dan melihat bahwa mereka 
memiliki kehadiran. Adapun imajinasi, adalah membayangkan makhluk ini: bentuk, nama, dan 
atributnya.
dll, dan ini bukan disebabkan oleh akal, tetapi oleh Rasul yang berasal dari Sang Pencipta Allah
Dan kami telah memberikan contoh - dan Allah SWT memiliki cita-cita - kami berkata: Jika kami 
duduk di tempat tertutup, dan Thariq mengetuk pintu, kami semua sepakat bahwa tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini, tetapi kami berbeda pendapatnya. persepsi, yang satu 
membayangkan bahwa dia adalah laki-laki, yang lain mengatakan: seorang anak, dan yang lain 
membayangkan dia sebagai seorang wanita, dan yang satu membayangkan dia sebagai kabar 
gembira, dan yang lain sebagai pertanda.
dll.
Jadi: kami sepakat dalam kehati-hatian, dan kami berbeda dalam persepsi, dan untuk mengetahui 
siapa yang mengetuk, kami harus mengatakan: siapa yang mengetuk? Untuk mengumumkan dirinya 
dan memberitahu kita siapa dia? Dan kenapa dia datang? Kami diakhiri dalam perselisihan ini
Demikian juga, Kebenaran - Terberkati dan Maha Agung Dia - adalah orang yang memberi tahu 
kita tentang dirinya sendiri, tetapi bagaimana ini dilakukan? Melalui seorang utusan manusia, Allah 
dapat memanifestasikan dirinya kepadanya dengan ucapan, dengan bersiap untuk menerima pidato 
ini, bukan dengan menyapa semua orang.
Kami juga telah mewakili ini dengan listrik (bohlam) kecil atau (radio) yang tidak menanggung arus 
searah, yang membutuhkan (trans) atau regulator yang memberikan listrik sesuai dengan 
ukurannya, atau akan terbakar.
Kebenaran, Maha Suci Dia, menghitung di antara ciptaan-Nya orang-orang yang menerima darinya 
dan memberi tahu manusia, maka Allah berbicara kepada para malaikat, dan para malaikat 
berbicara kepada para utusan dari manusia. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara kepadanya kecuali dengan wahyu.}
[Al-Shura: 51] Kalau tidak, jika Allah berbicara kepada semua manusia, apa perlunya rasul? Oleh 
karena itu, ketika Imam Ali radhiyallahu 'anhu ditanya: Apakah kamu mengenal Tuhanmu melalui 
Muhammad, ataukah kamu mengenal Muhammad melalui Tuhanmu? Dia berkata: Jika aku 
mengenal Tuhanku melalui Muhammad, maka Muhammad lebih dapat dipercaya kepadaku 
daripada Tuhanku, dan jika aku mengenal Muhammad oleh Tuhanku, lalu apa perlunya para Rasul, 
tetapi aku mengenal Tuhanku dengan Tuhanku, dan Muhammad datang, maka dia menyampaikan 
kepadaku tujuan Tuhanku dariku.
Oleh karena itu: sarana ini diperlukan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, memberi kita dalam Al Qur'an sebuah contoh yang menjelaskan 
masalah ini dalam firman Yang Mahakuasa tentang tuan kita Musa:
{Tuhan, katanya, tunjukkan padaku bahwa aku boleh melihatmu}
[Al-A'raf: 143]
Mengapa Tuhannya menjawabnya?
{Dia bilang kamu tidak akan melihatku}
[Al-A'raf: 143]
Yang Mahakuasa tidak mengatakan: Saya tidak melihat, dan artinya: Jika saya mempersiapkan 
Anda persiapan yang tepat untuk visi ini, Anda akan melihat dengan bukti bahwa kita akan 
dipersiapkan di akhirat dalam bentuk di mana kita melihat Allah SWT:
{Wajah-wajah pada hari itu akan berseri-seri, menatap Tuhan mereka.}



[Kebangkitan: 22-23] Di sisi lain, dia mengatakan tentang orang-orang kafir yang akan kehilangan 
visi ini
{Tidak, mereka akan terselubung dari Tuhan mereka pada hari itu.}
[Al-Mutaffifin: 15] Kemudian ketika kebenaran, Maha Suci Dia, dinyatakan kepada gunung, yang 
merupakan jenis kelamin yang lebih kuat dari Musa, dalam substansi dan soliditas, gunung itu turun 
ke tanah, dan Musa melihat yang berubah rupa gunung di atasnya, dan jatuh shock. Jadi: 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin menyapa salah satu ciptaan-Nya, atau 
memanifestasikan dirinya kepada-Nya, mempersiapkannya untuk itu, dan membesarkannya sendiri, 
seperti yang dia katakan tentang Musa.
{Dan lakukan di mataku}
[Taha: 39]
Dia berkata di tempat lain:
{Dan aku membuatmu untuk diriku sendiri}
[Taha: 41]
Kemudian pendidik yang dibangkitkan oleh Allah ini membangkitkan ciptaan
Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, mengangkat bangsanya 
dalam dua puluh tiga tahun. Itulah sebabnya Allah memilih para rasul, dan memberi mereka sifat-
sifat yang memungkinkan mereka mendidik bangsa-bangsa setelah Allah mengangkat mereka, dan 
membentuk mereka menurut pandangan-Nya sendiri.
Jadi: Itu perlu untuk mengirim utusan untuk berkomunikasi tentang Allah: Siapa dia, siapa 
namanya, apa atributnya? Apa persyaratannya? Apa yang saya persiapkan bagi mereka yang 
menaati-Nya? Dan apa yang saya janjikan kepada mereka yang tidak menaatinya?
dll.
Oleh karena itu, bukti pertama dari ketidakabsahan kemusyrikan adalah bahwa Anda mengatakan 
kepada orang yang menyekutukan matahari, bulan, atau berhala dengan Allah dalam ibadah: Dan 
apa yang dikatakan hal-hal ini kepada Anda? Apa persyaratannya? Apa yang kamu maksud dengan 
kamu? Kalau tidak, mengapa Anda menyembahnya dan menyembah dalam arti yang paling jelas: 
ketaatan penyembah terhadap perintah dan larangan berhala? Jika Anda berkata: Lalu mengapa 
pikiran orang-orang ini menerima bahwa mereka menyembah hal-hal ini? Kami katakan: Karena 
religiusitas adalah fitrah dalam jiwa manusia dan berpusat pada naluri yang dengannya Allah 
menciptakan manusia. Naluri alam, menyaksikan penciptaan, dan menyaksikan perjanjian yang 
Allah ambil atas kita semua
{Apakah aku bukan Tuhanmu?}
[Al-A'raf: 172] Jika Anda menjaga pancaran atom ini dalam diri Anda, dan tidak memaparkannya 
pada apa yang menghilangkan cahayanya - dan itu hanya dengan mengikuti jalan Pencipta Anda 
dan membangun blok bangunan tubuhnya. dari apa yang telah Allah izinkan - jika Anda 
melakukannya, Allah akan menerangi wajah dan wawasan Anda.
Itulah mengapa datang dalam hadits bahwa seorang hamba mengeluh: dia berkata, “Saya berdoa 
dan dia tidak menjawab saya, tetapi bagaimana dia akan dijawab, makanannya dilarang, 
minumannya dilarang, dan pakaiannya dilarang? ” Dan baca ayatnya:
{Maka siapa yang mengikuti petunjuk-Ku tidak akan sesat dan tidak sengsara * Dan barang siapa 
berpaling dari mengingat-Ku, maka ia akan memperoleh kehidupan yang sengsara dan sengsara} 
Nahish dan Nahash
[Taha: 123-124] Maka kehidupan yang keras, Allah melarang, datang ketika cahaya iman 
dilenyapkan, dan ketika Anda tidak menjaga pancaran atom ini yang menyaksikan penciptaan 
Allah, dan bersaksi kepada-Nya di Ketuhanan. Kehidupan yang keras telah membuat Anda 



kewalahan, dan bacalah firman Allah SWT:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu takut kepada Allah, Dia akan membuat perbedaan 
bagimu}
[Al-Anfal: 29]
Artinya: Cahaya yang memberi petunjuk kepadamu, dan dengannya kamu membedakan antara yang 
haq dan yang batil
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita apa yang mengaburkan naluri iman, dan 
itu adalah dua hal: Kelalaian, yang tentangnya Allah berfirman:
{Bahwa Anda akan mengatakan pada Hari Kebangkitan, Kami tidak menyadari hal ini.}
[Al-A'raf: 172]
Dan perumpamaan yang Allah berfirman:
{Memang, nenek moyang kita adalah pasangan sebelumnya, dan kita adalah keturunan setelah 
mereka.}
[Al-A'raf: 173] Yang melenyapkan naluri keimanan adalah kelalaian terhadap kurikulum, kelalaian 
ini menciptakan generasi yang tidak menganut pendekatan yang benar, dan dengan demikian 
hambatan pada generasi pertama adalah kelalaian, tetapi pada generasi berikutnya. generasi-
generasi kelalaian dan keteladanan buruk, dan seiring dengan berlalunya generasi, kelalaian 
meningkat, dan keteladanan buruk meningkat; Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci Dia, 
mengikuti utusan untuk menghapus kelalaian ini dari penciptaan, dan untuk menemukan bagi 
mereka contoh baru yang baik, untuk membandingkan metode kebenaran dengan metode 
penciptaan.
Barang siapa ingin berdebat tentang Allah, hendaklah dia berdebat dengan ilmu, petunjuk, dan kitab 
yang mencerahkan yang diturunkan dari Allah. Deskripsi kitab yang mencerahkan menunjukkan 
bahwa kitab yang diatributkan kepada Allah SWT pastilah mencerahkan; Tapi itu mungkin 
kehilangan cahaya ini karena distorsi, perubahan, kelupaan dan penyembunyian yang terjadi 
padanya
dll.
Allah SWT telah menjelaskan tahapan-tahapan ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingatkan}
[Al-An'am: 44] Kemudian:
{Mereka menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan dengan bukti dan petunjuk yang jelas}
[Al-Baqarah: 159] Dan jika seseorang dimaafkan karena lupa, kemudian dia tidak dimaafkan untuk 
menyembunyikan, maka orang yang lolos dari lupa dan menyembunyikan jatuh ke dalam distorsi.
{Mereka mendistorsi kata-kata dari tempat mereka}
[Tabel: 13]
Saya berharap mereka terbatas pada itu, tetapi mereka berbeda dari diri mereka sendiri dalam kata-
kata, kemudian mereka menghubungkannya dengan Allah:
{Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangannya sendiri dan kemudian berkata, 
Ini dari Allah}
[Al-Baqarah: 79]
Keempat jenis pemusnahan ini semuanya muncul pada orang Yahudi
Oleh karena itu: buku-buku di tangan mereka tidak cocok untuk berdebat tentang Allah; Karena 
kehilangan pengetahuan, argumentasi, dan petunjuk, dan tidak dianggap sebagai salah satu kitab 
yang mencerahkan dan terang yang tanpa kebingungan dan celah, celah lupa dan penyembunyian, 
distorsi dan rekayasa.
Barang siapa ingin berdebat tentang Allah, hendaklah dia berargumentasi berdasarkan ilmu yang 



licik, petunjuk deduktif, atau kitab yang mencerahkan.
Buku-buku yang diwahyukan banyak, termasuk gulungan Ibrahim dan Musa, termasuk Mazmur 
orang-orang dahulu kala, Mazmur yang diturunkan kepada tuan kita Daud, Taurat kepada Musa, 
dan Injil kepada Yesus - damai atas mereka semua - dan ini semua kitab dari Allah, tetapi apakah 
mereka memiliki keadaan kekurangan penerangan? Kami menjawab: Ya, karena telah dilenyapkan 
oleh keinginan manusia di dalamnya dan oleh keinginan mereka yang mendistorsinya dan 
menghilangkannya dari pancaran dan penerangan yang dimilikinya.
Otoritas temporal inilah yang mencegah orang-orang Yahudi untuk percaya kepada Rasulullah, dan 
mereka tahu misinya di negara-negara Arab, dan mereka tahu pengangkatannya dan deskripsinya, 
dan bahwa dia, damai dan berkah Allah besertanya, keluarga dan para sahabatnya, dan saw, 
Penutup para Rasul; Itulah sebabnya Al-Qur'an mengatakan tentang mereka:
{Mereka mengenalnya seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri}
[Al-An'am: 20] Dia berkata tentang mereka:
{Dan sekelompok dari mereka menyembunyikan kebenaran sementara mereka tahu}
[Al-Baqarah: 146]
Oleh karena itu, guru kami Abdullah bin Salam berkata tentang guru kami, Rasulullah: Demi Allah, 
saya mengenalnya ketika saya melihatnya seperti saya mengenal anak saya, dan pengetahuan saya 
tentang Muhammad lebih besar.
Dan Al-Qur'an menceritakan tentang Ahli Kitab bahwa mereka digunakan untuk mencari 
kemenangan melalui Rasul Allah melawan orang-orang kafir, dan mereka akan berkata kepada 
mereka: Ada waktu bagi seorang nabi baru yang kami akan mendahului Anda, dan kami akan 
membunuhmu bersamanya.
{Dan mereka biasa meminta tangguh terhadap orang-orang kafir, tetapi ketika dia datang kepada 
mereka, apa yang mereka ketahui, mereka kafir kepadanya}.
[Al-Baqarah: 89] Mengapa? Karena mereka tahu bahwa itu akan mengambil dari mereka posisi 
yang mereka miliki, dan kepemimpinan yang mereka ambil dalam sains, ekonomi, dan perang
dll., mereka sedang mempersiapkan salah satu dari mereka untuk mengangkatnya menjadi raja 
mereka di kota itu pada malam Rasulullah berhijrah ke sana, dan ketika Rasulullah masuk ke sana, 
tidak ada yang dikembalikan ke posisi kepemimpinan setelah Rasulullah saw. Allah, jadi raja baru 
ini menolak
Oleh karena itu: Semua kitab-kitab surga telah mengalami distorsi dan perubahan, sehingga hak, 
kemuliaan bagi-Nya, tidak menjamin mereka pemeliharaan yang melindungi mereka sebagai Al-
Qur'an dilindungi, dan itu hanya untuk menunjukkan kehormatan akhir. Nabi. Dan tentang 
kurikulum, Musa as, keajaibannya: tongkat dan tangan
dll, dan buku dan metodenya adalah Taurat, dan Yesus, saw, mukjizatnya bahwa dia 
menyembuhkan orang buta dan kusta dan menghidupkan kembali orang mati, insya Allah, dan buku 
dan metodenya adalah Injil
Adapun Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, mukjizatnya, 
kitabnya, dan metodenya adalah Al-Qur'an. Ini adalah metode dan keajaiban yang akan menemani 
waktu hingga Hari Kiamat ditetapkan. Karena risalahnya adalah risalah terakhir, maka kitabnya dan 
mukjizatnya harus seperti ini, maka kita katakan: Ini Muhammad dan ini mukjizatnya
Adapun pesan-pesan sebelumnya, mukjizat itu sementara bagi mereka yang melihat dan 
mengalaminya, dan jika Allah tidak memberi tahu kami tentang itu, kami tidak akan tahu apa-apa 
tentangnya, dan kami tidak akan mempercayainya. Oleh karena itu, kita tidak dapat mengatakan, 
misalnya: Ini adalah Musa as, dan ini adalah mukjizatnya; Karena kita belum melihat keajaiban ini
Dan karena kitab-kitab sebelumnya adalah kitab-kitab yang memuat kurikulum, dan bukan 



merupakan mukjizat pada dirinya sendiri, maka Allah Azza wa Jalla meninggalkannya untuk 
dipelihara bagi orang-orang yang beriman kepadanya, dan ini adalah urusan amanat saya yang 
wajib ditaati, dan untuk dilanggar, maka dari merekalah mereka mendurhakai perintah ini, sehingga 
terjadi kekaburan dalam kitab-kitab ini
Mahakuasa berkata:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, yang di dalamnya ada petunjuk dan cahaya, yang 
dengannya para nabi yang masuk Islam menghakimi orang-orang yang mendapat petunjuk dan para 
nabi}.
[Al-Ma'idah: 44] Dan satu jam ketika Anda mendengar hamzah, sein, dan ta', maka ketahuilah 
bahwa itu untuk permintaan: Saya telah menghafal Anda, dan ini berarti: Saya meminta Anda untuk 
menghafalnya , seperti: saya bertanya, artinya saya meminta pengertian, dan saya mengekstrak, dan 
saya mencari klarifikasi.
dll.
Ketika ciptaan dicoba untuk menghafal kata-kata Sang Pencipta, dan mereka tidak melakukannya, 
dan tidak menghafalnya, Allah SWT sendiri yang menjamin pelestarian Al-Qur'an, dan berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Oleh karena itu, Al-Qur'an tetap seperti yang diturunkan, dan tidak diubah, ditambah 
atau dikurangi, dan Allah SWT berbicara kebenaran ketika Dia mengatakan pada awal suratnya.
{buku itu tanpa keraguan}
[Sapi: 2]
Tidak sekarang, atau sesudahnya, atau sampai Hari Kiamat, sampai-sampai musuh-musuh Al-
Qur'an sendiri berkata: Tidak ada kitab yang didokumentasikan dalam sejarah kecuali Al-Qur'an.
Yang aneh dalam hafalan Al-Qur'an adalah bahwa orang yang menghafal sesuatu menghafalkannya 
sebagai bukti baginya, bukan melawannya, seperti halnya Anda menyimpan uang yang Anda miliki 
terhadap lawan Anda. Adapun kebenaran - Maha Suci Dia - telah menjamin pelestarian Al-Qur'an, 
dan Al-Qur'an meramalkan hal-hal yang akan ada di kemudian hari, dan kebenaran, kemuliaan 
bagi-Nya, tidak melestarikan ini. Dan dia mencatatnya pada dirinya sendiri, kecuali dia menjamin 
kebenaran dan realisasi dari apa yang diberitahukan kepadanya, jika tidak dia tidak akan 
menghafalnya, maka: Menghafal yang benar, Maha Suci Dia, karena Al Qur'an adalah bukti bahwa 
tidak ada yang terjadi di alam semesta yang bertentangan dengan firman Allah dalam Al-Qur'an:
{Dan seandainya dari selain Allah, mereka akan menemukan di dalamnya banyak perselisihan}
[An-Nisa': 82] Dan kami telah mengatakan: Al-Qur'an adalah hukum tentang sesuatu yang akan 
datang bagi makhluk yang di dalamnya ada pilihan, maka pilihan makhluk itu datang sesuai dengan 
hukumnya, meskipun mereka adalah orang-orang kafir terhadap Al-Qur'an, mengingkarinya, namun 
tidak ada yang terjadi pada mereka kecuali apa yang diperintahkan Allah kepada mereka, dan 
mereka dapat menahan diri, Tetapi tidak mungkin, itu tidak terjadi di alam semesta Allah kecuali 
apa yang diinginkannya
Tapi, apa yang harus kita lakukan terhadap seseorang yang berdebat tentang Allah tanpa 
pengetahuan, petunjuk, atau buku yang mencerahkan? Kami menariknya ke pengetahuan, petunjuk, 
dan Kitab yang mencerahkan
Kami mengajak mereka untuk melihat ayat-ayat kosmik, dan aksioma-aksioma yang membuktikan 
adanya Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, kami mengajak mereka untuk 
bimbingan, penalaran dan untuk melihat keajaiban yang dibawa oleh Rasulullah.
dll.
Bukankah Al-Qur'an saat ini diinformasikan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}



[Bulan: 45]
Sehingga tuan kita Omar bertanya-tanya: Kombinasi apa ini? Kita tidak dapat melindungi diri kita 
sendiri? Ketika hari Badar datang dan dia melihat dengan matanya sendiri apa yang terjadi pada 
orang-orang kafir, dia berkata: Allah telah berbicara kebenaran.
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Bukankah Al-Qur'an mengatakan tentang Al-Waleed bin Al-Mughirah?
{Kami akan menamainya di khartoum}
[Pena: 16]
Bahkan, mereka tidak mengenal Al-Waleed pada hari Badar di antara orang mati kecuali dengan 
pukulan ke selangnya.
Bukankah Rasulullah, sebelum pertempuran, merujuk pada pertempuran orang-orang, jadi dia 
berkata, menunjuk ke tempat tertentu: Ini adalah pembunuhan fulan, dan ini adalah pembunuhan 
fulan, dan ini adalah pembunuhan fulan. jadi, kemudian pertempuran datang dan mereka terbunuh 
di tempat yang sama dengan tempat yang disebutkan oleh Guru kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, telah memberi kita hal-hal dalam Al-Qur'an yang menunjukkan 
bahwa itu adalah sebuah buku yang menerangi kita tentang masa lalu, dan menerangi kita tentang 
masa kini dan masa depan.
Dan kami telah mengatakan: Yang ghaib tanpanya adalah tabir waktu, atau tabir tempat, jadi apa 
yang terjadi sebelum Anda terselubung dari Anda oleh tabir masa lalu, dan apa yang akan terjadi di 
masa depan terselubung dari Anda. oleh tabir masa depan. Tapi kamu tidak tahu apa yang ada di 
dadaku, misalnya
Semua cadar ini telah dilanggar oleh Kemuliaan Allah kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam 
untuknya, keluarga dan para sahabatnya, misalnya, dalam Perang Mu'tah ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, mengirim pasukannya ke sana, dan 
dia tetap di Madinah. Dia terbunuh dengan membawa itu dan si fulan menamai ketiganya, lalu dia 
berkata: Jika yang ketiga terbunuh, maka pilihlah salah satu dari kalian yang akan membawanya.
Dan Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, duduk di antara para 
sahabatnya di Madinah, dan mulai menjelaskan pertempuran itu secara rinci kepada mereka.
Masalah ini mengingatkan kita akan rahasia dalam penamaan Mu'tah (penaklukan) dan mereka 
biasanya hanya mengatakan ekspedisi yang disaksikan sendiri oleh Rasulullah.
Dan bahkan lebih fasih dari itu, karena kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah penghinaan terhadap 
Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya, apa yang terjadi di hati 
umatnya:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Al-Mujadila: 8] Ini semua adalah ayat-ayat yang mencerahkan dalam Al-Qur'an yang memahami 
masa lalu, sekarang dan masa depan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika dikatakan kepada mereka, Ikuti
{
(3414) Dan ketika dikatakan kepada mereka, "Ikuti apa yang diturunkan Allah," mereka berkata, 
"Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan diikuti oleh nenek moyang kami." (21)
{apa yang diturunkan Allah}
[Lukman: 21]



Secara umum, itu mencakup semua kitab yang diwahyukan, dan hal yang paling dekat dengan 
artinya adalah kami mengatakan: Ikuti apa yang diturunkan Allah kepada rasul-rasulmu yang kamu 
percayai.
atau: artinya adalah
{Ikuti apa yang telah diturunkan Allah}
[Lukman: 21]
Yaitu: untuk memperbaiki situasi, mempresentasikannya ke pikiran Anda dan merenungkannya
Tetapi jawaban mereka datang: (Ya) dan itu menguntungkan serangan mereka dari apa yang telah 
diturunkan Allah
{Kami mengikuti di mana kami menemukan ayah kami.}
[Lukman: 21]
Dan di ayat lain
{Mereka berkata: Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan dilakukan oleh ayah kami.}
[Al-Baqarah: 170] Apa perbedaan antara (kami temukan) dan (alfa) dan keduanya memiliki arti 
yang sama? Mereka berkata: Karena usia penerima berbeda di perusahaan ayah mereka dan 
dipengaruhi oleh mereka. Itulah sebabnya Al-Qur'an berkata sekali (dua ribu) dan sekali (kami 
temukan)
Perbedaan kedua yang kita perhatikan adalah perbedaan pada lampiran kedua ayat tersebut. Suatu 
kali dia berkata:
{Bahkan jika ayah mereka tidak mengerti apa-apa dan tidak dibimbing}
[Al-Baqarah: 170]
Dan lagi dia berkata:
{Bahkan jika nenek moyang mereka tidak tahu apa-apa dan mereka tidak dibimbing.}
[Al-Ma'idah: 104] Jadi apa perbedaan antara: mereka mengerti dan mereka tahu? Orang yang 
masuk akal adalah orang yang dapat menyimpulkan sesuatu dengan pikirannya. Karena akal 
mengetahui apa itu akalnya, tetapi ilmu pengetahuan mengetahui apa akalnya itu selain ia memiliki 
akal, maka perkataannya (mereka tahu) juga termasuk (mereka akal).
Jadi, jika akal dinegasikan, pengetahuan tidak dinegasikan. Karena orang lain mendapatkan untuk 
Anda, pria pedesaan yang sederhana dapat mengelola televisi, misalnya, mengambil manfaat 
darinya dan menjelajah di antara salurannya, dan dia tidak tahu apa-apa tentang sifat pekerjaan 
perangkat ini yang ada di tangannya, tetapi dia mempelajarinya dari orang yang mengajarkannya. ; 
Oleh karena itu, penyangkalan pengetahuan adalah bukti ketidaktahuan total, yang dengannya tidak 
ada harapan untuk memperbaiki situasi
Kami juga mencatat bahwa Al-Qur'an mengatakan di sini:
{Mereka berkata: Sebaliknya, kami mengikuti apa yang kami temukan di mana nenek moyang 
kami.}
[Luqman: 21] Dan di tempat lain dia berkata:
{Mereka berkata, "Kami melakukan apa yang kami temukan untuk dilakukan oleh nenek moyang 
kami."
[Tabel: 104]
Ucapan mereka: Kami mengikuti apa yang kami temukan di atas nenek moyang kami adalah 
indikasi kemungkinan mereka mengikuti kebenaran. Penolakan di sini sederhana. Adapun mereka 
yang mengatakan:
{kami pikir}
[Tabel: 104]
Artinya: Cukuplah kami dan kami tidak menginginkan yang lain. Ini merupakan indikasi beratnya 



penolakan. Oleh karena itu, yang pertama, alasan ditolak dari mereka, sementara di pihak lain, 
pengetahuan ditolak dari mereka.
Di sini, Yang Mahakuasa mengatakan dalam lampiran ayat ini
{Bahkan jika Setan telah memanggil mereka ke siksaan Api Berkobar}
[Lukman: 21]
Karena nenek moyang mereka tidak melakukan apa yang mereka lakukan untuk menyembah 
berhala dan kekafiran kepada Allah kecuali dengan bisikan setan, karena setan adalah takdir 
bersama antara mereka dan ayah mereka.
Ini menunjukkan kepada kita bahwa jalan keluar untuk pencobaan kadang-kadang datang dari jiwa, 
dan kadang-kadang dari Setan, dan bersamanya cahaya iman dan cahaya kurikulum dilenyapkan 
dalam jiwa orang percaya.
Dan kami telah menjelaskan bahwa Anda dapat membedakan antara kemaksiatan yang datang 
kepada Anda dari setan, dan yang datang kepada Anda dari diri Anda sendiri.
Adapun jiwa, ia menginginkan kemaksiatan tertentu yang menghentikannya dan tidak berpaling 
darinya. Jiwa cenderung kepada suatu hal tertentu, dan sulit untuk bertobat darinya, dan setiap jiwa 
memiliki titik lemah atau nafsu yang disukainya. Oleh karena itu, beberapa orang memiliki, seperti 
yang kami katakan, (rumah susun) untuk jiwa; Karena melalui latihan dan pengalaman mereka 
mengetahui titik lemah dalam diri manusia dan menjangkaunya melaluinya
Tapi kita melihat banyak dari mereka yang jatuh ke dalam ketidaktaatan menyalahkan Setan, dan 
salah satunya mengatakan: Setan telah menggoda saya, dan tidak menuduh dirinya sendiri, dan ini 
diingkari oleh hadits Nabi di bulan Ramadhan: “Ketika Ramadhan datang , pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu.”
Jika semua dosa dilakukan oleh setan, kita tidak akan melihat dosa di bulan Ramadhan, dan tidak 
ada kejahatan yang dilakukan selama itu. Adapun dosa-dosa yang dilakukan di dalamnya dan 
kejahatan yang dilakukan, pasti memiliki alasan selain Setan. Karena iblis dirantai dengan rantai
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa memalingkan wajahnya
{
(/ 3415) dan menyerahkan wajahnya kepada Allah, seorang dermawan telah meraih yang paling 
amanah dan kepada Allah konsekuensi dari hal (22) berarti: Barangsiapa ingin menyelamatkan 
dirinya dari kontroversi tanpa pengetahuan, dan tanpa bimbingan, dan tanpa buku Munir, dia harus 
menyerahkan wajahnya kepada Allah; Karena Allah SWT berfirman dalam ayat lain:
Dia berkata, "Demi Yang Mulia, saya akan merayu mereka semua."
[P. 82]
Kemudian dia mengecualikan mereka
{Kecuali hamba-hamba-Mu yang setia di antara mereka}
[Al-Hijr: 40] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya, hamba-Ku atas mereka Anda tidak memiliki otoritas.}
[Al-Isra: 65] dan artinya
{mengirimkan wajahnya kepada Allah}
[Lukman: 22]
Wajahnya ikhlas dalam beribadah kepada Allah semata, dan demikianlah ia bersama Allah, dan 
barang siapa yang bersama Tuhannya, maka setan tidak berani menggodanya, dan tidak menyia-
nyiakan waktunya bersamanya, melainkan berpaling darinya kepada orang lalai yang dapat 
memasukinya.
Kami telah memberikan contoh tentang itu dengan seorang anak laki-laki ketika dia berjalan 



bersama ayahnya, jadi tidak ada anak laki-laki yang berani menyerangnya.
Arti ini juga disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Ya, siapa pun yang menyerahkan wajahnya kepada Allah.}
[Al-Baqarah:112]
Dan di sini dia berkata
{kepada Tuhan}
[Lukman: 22]
Apa perbedaan antara dua preposisi: to, lam? Penggunaan (untuk) menunjukkan bahwa Allah SWT 
adalah akhir, dan tujuan harus memiliki jalan petunjuk yang mengarah ke sana.
Adapun (Lam) artinya akses langsung kepada Allah tanpa memutus jalan, dan akses langsung ini 
hanya dengan tingkat keikhlasan yang tinggi kepada Allah.
Allah SWT berfirman:
{Dan barang siapa menyerahkan wajahnya kepada Allah}
[Lukman: 22]
Artinya: bahwa Anda berada di jalan yang mengarah kepada Allah SWT, dan bahwa Anda 
melakukan apa yang saya perintahkan kepada Anda.
Dari penyerahan wajah kepada Allah, perkataan Ratu Sheba:
{Dan aku tunduk dengan Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam}
[Semut: 44]
Pidato di sini adalah pidato seorang ratu, dia tidak mengatakan: Saya tunduk kepada Sulaiman, 
tetapi dengan Sulaiman karena Allah, jadi tidak ada salahnya kemudian
Dan menyerahkan wajah kepada Allah, atau pengabdian kepada Allah SWT adalah proses yang 
rumit yang membutuhkan banyak perjuangan dari seorang hamba; Karena jiwa tidak luput dari 
kesalahan, dan seringkali seseorang mulai beramal dengan ikhlas kepada Allah, tetapi segera jiwa 
itu mengganggu kecintaannya pada nama baik dan nama baik, sehingga amalnya bercampur dengan 
sedikit kemunafikan, meskipun kecil. .
Jadi; Guru kami, Rasulullah, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, menanggung 
masalah ini atas nama kami dan meyakinkan Muslim tentang tindakannya, jadi dia berkata dalam 
doanya: “Ya Allah, aku memohon Ampunan-Mu atas setiap perbuatan yang aku inginkan dengan 
wajah-Mu, maka campurkanlah aku dengan apa yang bukan milik-Mu.”
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak menduga hal itu, tetapi 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarinya untuk menanggung atas nama umatnya sebagaimana 
Allah menanggungnya dalam firman-Nya yang Maha Kuasa. :
{Kami mungkin tahu bahwa orang-orang yang mengatakan bahwa mereka tidak berbohong kepada 
Anda akan bersedih hati}
[Ternak: 33]
Artinya: Anda lebih unggul dari mereka daripada menjadi pembohong
{Tetapi orang-orang yang zalim akan mengingkari wahyu Allah.}
[Al-An'am: 33] Dan firman Allah Ta'ala:
{Dia menggenggam pegangan yang paling kuat.
{[Lukman: 22]
Kata bertahan menunjukkan kekuatan dalam tindakan dan berpegang pada sesuatu. Seperti yang 
kita katakan (deciding on it), yang artinya: permintaan untuk ditangkap; Itu sebabnya dia tidak 
mengatakan tahan, tapi (tahan)
Manifestasi pertama dari memegang teguh adalah bahwa Anda tidak nyaman dengan kelemahan 
Anda sendiri, sehingga pegangan Anda pada pegangan yang paling dapat dipercaya akan lebih erat, 



seolah-olah Anda turun dari tempat yang tinggi di atas tali, misalnya, dan berpegangan. untuk itu 
erat; Karena jika Anda lalai dalam memegangnya, Anda akan jatuh, dan ini adalah bukti keyakinan 
Anda pada kelemahan Anda sendiri, dan itu tidak akan menyelamatkan Anda dari kehancuran, dan 
tidak ada perlindungan bagi Anda kecuali Anda memegang tali ini.
Demikian pula orang yang menyerahkan wajahnya kepada Allah dan memegang pegangan yang 
paling amanah, maka dia tidak memiliki apa-apa selain yang menyelamatkan dan melindungi.
dan kata}
Oleh tangan yang paling dekat hubungannya
{[Lukman: 22]
Pegangan: Ini adalah tangan yang kita gunakan untuk memegang cangkir, cangkir, atau kendi, dan 
itu adalah tangan yang membedakan antara cangkir dan cangkir.
dan artinya}
Alothagya
{[Lukman: 22]
Yaitu: pengadilan, dan itu lebih dekat feminin, kami katakan: Ini lebih dapat dipercaya, dan ini 
dapat dipercaya, seperti Asghar dan Minor, dan itu berarti hal yang berkaitan erat dengan asalnya. 
tentang asal usulnya
Lug berbeda menurut pengikatnya, karena pembuatan lug adalah pembuat yang menipu, lemah dan 
rapuh, begitu Anda memegangnya dan lepas di tangan Anda, dan inilah yang kami sebut "penipuan 
komersial" dan itu penipuan agar barangnya murah dan dapat diterima pembeli, maka 
kompensatornya akan setinggi suku cadang, seperti yang kita lihat di Mobil, misalnya, Anda 
melihat mobil itu murah, dan Anda melihat harga suku cadang, Anda merasa tinggi
Jadi, keinginan untuk tidak mengikat itu memiliki tujuan bagi penerima manfaat.
Dan di tempat lain, dia mengatakan yang sebenarnya tentang dia
{Dan berpegang teguh pada tali Allah bersama-sama, dan jangan sampai terpecah belah.}
[Al Imran: 103]
Pegangan yang paling kuat adalah tali Allah yang kuat yang mengikat kita bersama, sehingga kita 
tidak berpisah; Oleh karena itu, dalam konvensi, kami menyebut bukaan pada pakaian tempat 
kancing dimasukkan (lubang kancing). Mengapa? Karena dialah yang mengumpulkan pakaian itu, 
agar tidak terpisah
Dan di ayat lain, dia menggambarkan pegangan yang paling dapat dipercaya dengan mengatakan, 
Maha Suci Dia:
{tidak bisa dipecahkan}
[Al-Baqarah: 256] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:}
Dan bagi Allah-lah akhir segala sesuatu
{[Lukman: 22]
Yaitu: rujukannya, agar kita tidak berpikir bahwa Allah SWT menciptakan kita dengan sia-sia, atau 
bahwa Dia, Maha Suci-Nya, meninggalkan kita dengan sia-sia:
{Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dengan sia-sia dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?}
[Orang-orang Percaya: 115]
Dan jika Allah SWT meninggalkan kita tanpa perhitungan, orang sesat yang memberikan 
keinginannya di dunia ini akan lebih beruntung daripada yang lurus, dan Allah SWT tidak akan 
menipu hamba-Nya yang beriman kepadanya, dan berjalan di jalannya, atau membebaskannya. 
kepada kegelapan dan penyimpangan.
Dan jika Allah Ta'ala memiliki akibat dari sesuatu, yaitu di akhirat, maka Dia, Maha Suci-Nya, 



meninggalkan kita sesuatu dari itu di dunia ini, yang kita lakukan dengan diri kita sendiri sehingga 
jalan hidup dapat diluruskan dan berbuah dalam gerakannya. , dan tidak ada yang unggul; Oleh 
karena itu, prinsip reward and punishment harus diluruskan agar gerak kehidupan dapat diluruskan. 
Apakah pantas untuk dunia ini bahwa Allah menciptakan dengan akurasi seperti itu? Dan 
menjadikannya dengan kebijaksanaan ini untuk meninggalkannya seperti ini, di mana korupsi 
merajalela, dan para koruptor berkembang di dalamnya, dan kemudian mereka tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban? Jika begini akibatnya, maka alangkah ruginya setiap mukmin dan setiap 
orang shalih di dunia ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan barang siapa yang kafir, janganlah kekafirannya itu mendukakan kamu. Kami adalah 
kembalinya mereka, jadi kami akan memberi tahu mereka.
{
(/ 3416) dan Kafr tidak membuat sedih orang-orang kafir kepada kami referensi mereka Vennbihm 
apa yang berhasil bahwa Allah mengetahui payudara (23) setelah hak Yang Mahakuasa untuknya 
mengacu pada segala sesuatu dan akhir dari segala sesuatu, dia ingin menghibur Rasul-Nya, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan dia berkata:
{Dan barang siapa yang kafir}
[Lukman: 23]
Artinya, setelah kami mengatakannya dari berdebat dengan ilmu dan petunjuk dan dengan kitab 
yang mencerahkan, dan setelah kami menjelaskan perlunya menyerahkan wajah kepada Allah, siapa 
yang akan kafir setelah itu?
{Jangan sedih dengan ketidakpercayaannya.}
[Luqman: 23] Dan sabda Allah SWT kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam, keluarga dan 
sahabatnya, menunjukkan bahwa Allah mengetahui bahwa Rasul-Nya mencintai seluruh umatnya 
untuk beriman, dan bahwa dia sedih oleh kekafiran orang-orang kafir di antara mereka dan itu 
menyakitinya, dan Al-Qur'an telah mengulangi makna ini di beberapa tempat, termasuk firman 
Yang Mahakuasa:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]
dan katakan:
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda bahwa mereka tidak akan menjadi orang percaya}
[Para Penyair: 3] Allah SWT ingin mengatakan kepada Rasul-Nya: Saya hanya mengirim Anda 
untuk berkomunikasi, jadi jika Anda mencapai pubertas, Anda tidak perlu melakukan itu setelah itu, 
dan Anda sering menemukan dalam Al-Qur'an menegur Rasul Allah untuk masalah ini, dan dia 
menegur untuk keuntungannya dan bukan untuk melawannya, seperti kamu menegur anakmu yang 
bekerja keras untuk belajar karena takut padanya.
Di antaranya adalah sabda Rasulullah SAW yang menasihati Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Dia mengerutkan kening dan menoleh padanya * bahwa orang buta datang kepadanya * dan dia 
tidak tahu bahwa mungkin dia akan menyucikannya}
[Abbas: 1-3] Peringatan di sini adalah karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabatnya meninggalkan orang mukmin yang datang kepadanya untuk 
menanyakan tentang agamanya, dan pergi untuk berdakwah. orang-orang kafir dan orang-orang 
yang mengingkarinya, seolah-olah dia memilih yang sulit dan yang sulit dan meninggalkan yang 
mudah. menentangnya, seperti yang dipikirkan beberapa orang dalam pemahaman mereka tentang 



ayat-ayat ini
Hal yang sama juga berlaku pada firman Yang Mahakuasa:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?}
[Larangan: 1]
Allah menegur Rasul-Nya karena dia terlalu keras pada dirinya sendiri, sehingga dia melarangnya 
apa yang telah Allah izinkan untuknya
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Bagi kami adalah kembalinya mereka}
[Lukman: 23]
Artinya: Jika kamu tidak melihat pada mereka akibat kekafiran mereka, dan apa yang menimpa 
mereka di dunia, maka mereka akan kembali kepada kami dan kami akan meminta 
pertanggungjawaban mereka di akhirat, sebagaimana Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Maka kami tidak akan menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan}
[Ghafir: 77]
Artinya: Kamu melihat dengan mata kepala sendiri azab yang menimpa mereka
{Atau Kami akan membawa Anda pergi, kemudian mereka akan dikembalikan kepada Kami.}
[Ghafir: 77] Jadi:
{Bagi kami adalah kembalinya mereka}
[Lukman: 23]
Ini adalah tujuan akhir, dan ini tidak menghalangi kami untuk menunjukkan kepada Anda hal-hal di 
dalamnya yang menunjukkan kemuliaan dan kemenangan Anda atas mereka, dan kekalahan dan 
penghinaan mereka di depan Anda. Karena dia tahu bahwa kemenangan itu datangnya dari Allah, 
seolah-olah dia, sholawat dan salam, kepada keluarganya dan para sahabatnya, berkata kepada 
orang-orang Mekah: Kalian ingin kerajaan menjadi sombong dengannya, dan aku ingin itu terjadi. 
direndahkan olehnya, dan inilah perbedaan antara kebanggaan orang mukmin dan kebanggaan 
orang kafir.
Oleh karena itu, ketika Rasulullah mampu menahan leher mereka - setelah mereka melakukan apa 
yang telah mereka lakukan - dia mengumpulkan mereka dan mengatakan perkataannya yang 
terkenal: "Wahai orang-orang Quraisy, menurutmu apa yang aku lakukan untuk Anda?" Mereka 
berkata: Baik, saudara yang murah hati, dan keponakan yang murah hati. Dia berkata: "Pergilah, 
kamu bebas."
Anda mungkin melihat transformasi gaya dari bentuk tunggal di}
Dan barang siapa yang kafir, janganlah dia mendukakanmu
{[Lukman: 23]
menjadi jamak dalam }
kami referensi mereka
{[Lukman: 23]
Dia tidak mengatakan: Bagi saya adalah referensinya. Karena siapa pun dalam bahasa itu 
menggantikan semua kata benda relatif, jika Anda ingin mengucapkannya, pilihlah, dan jika Anda 
ingin maknanya, kumpulkan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kami akan memberi tahu mereka tentang apa yang telah mereka lakukan
{[Lukman: 23]
Karena kami mencatatnya pada mereka dan menghitungnya, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Allah menghitungnya dan melupakannya}
[Argumentasi: 6]}



Allah Maha Mengetahui payudara yang sama
{[Lukman: 23]
Yaitu: putri dada dan rahasianya, Allah mengetahui mereka, bahkan sebelum mereka diterjemahkan 
ke dalam kecenderungan untuk berperilaku dalam praktek atau kata-kata, karena Allah mengetahui 
apa yang ada di dada mereka kebencian, kedengkian, iri hati atau konspirasi.
Dan
{penuh arti}
[Al Imran: 119]
Suatu bentuk pengetahuan yang dilebih-lebihkan, dan perbedaan antara seorang sarjana dan orang 
yang berpengetahuan: Seorang sarjana: subjek yang pengetahuannya terbukti, sedangkan 
mengetahui adalah subjek pengetahuan diri; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan di atas semua itu pendidikan sains}
[Yusuf: 76] Kemudian Allah SWT berfirman:}
nikmatilah sedikit kemudian
{
(3417) Kami beri mereka sedikit kesenangan, kemudian Kami paksa mereka dengan siksa yang 
berat. (24) Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada setiap orang percaya untuk tidak tertipu 
oleh keadaan orang-orang kafir ketika dia melihat mereka dalam keadaan kemakmuran, kelimpahan 
dan kesejahteraan; Karena semua itu adalah sedikit penghiburan, dan Allah SWT menghendaki para 
pengikut para nabi masuk agama sebagai kurban dan bukan sebagai jarahan.
Dan kami telah menjelaskan bahwa Anda dapat membedakan antara prinsip kebenaran dan prinsip 
kebatilan dengan satu hal, yang merupakan inisiasi dari keduanya. Yang masuk asas kebenaran siap 
berkorban, dan yang masuk asas kebatilan sedang menunggu untuk menerima balasannya. Itulah 
sebabnya umat Islam awal mengorbankan nyawa dan uang demi agama mereka, dan meninggalkan 
negara dan anak-anak mereka. Mengapa? Karena mereka dipercaya untuk menjalankan misi 
kemanusiaan global, yang hanya bisa dilakukan oleh mereka yang mau memberi. Adapun mereka 
dengan panggilan palsu, seperti komunisme dan lainnya, mereka harus terlebih dahulu mengambil
Itulah sebabnya diriwayatkan bahwa ketika seorang sahabat mendengar dari Rasulullah, shalawat 
dan salam atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, kabar baik tentang surga, dan bahwa tidak 
ada antara dia dan itu kecuali untuk berperang. dan dibunuh, dia melemparkan kurma yang ada di 
tangannya, dan tidak menunggu sampai dia mengunyahnya. Di medan perang, salah satu dari 
mereka berseru: Tiup, hai angin surga, dan yang lain berkata: Saya menemukan angin surga tanpa 
siapa pun.
Allah SWT berfirman:
{Kami memberi mereka sedikit kenyamanan, lalu kami memaksa mereka untuk menderita hukuman 
berat.}
[Lukman: 24]
Kenikmatan perhiasan kehidupan dunia ini tidak lain adalah untuk memikat mereka, bukan 
kehormatan, dan kami berkata: Anda tidak melemparkan musuh Anda dari tikar, misalnya, 
melainkan mengangkatnya dan mengangkatnya sehingga dia dapat mengambil itu menyakitkan dan 
parah. Demikian juga kebenaran, Maha Suci Dia, menikmati mereka, tetapi untuk waktu yang 
terbatas, sehingga kesedihan mereka akan lebih besar jika Dia mengambil mereka dari kebahagiaan 
ini.
Dalam pengertian ini, bacalah firman Allah SWT:
{Ketika mereka lupa apa yang telah mereka ingat, Kami membuka bagi mereka pintu gerbang 
segala sesuatu, bahkan jika mereka bergembira dengan apa yang mereka ambil.}



[Ternak: 44]
yaitu: putus asa
Kata penaklukan tidak ada gunanya kecuali datang ilmu (penaklukan) dan kami berkata: ada 
perbedaan antara penaklukan bagimu dan penaklukan untukmu, penaklukan untukmu, artinya: 
untuk kepentinganmu, adapun penaklukan untukmu, yaitu: Dia memberi Anda dunia menjadi beban 
di kepala Anda.
Maka: Jika kamu melihat penaklukan mereka ini, janganlah kamu tertipu olehnya, dan ketahuilah 
bahwa mereka telah melupakan apa yang diingatkan kepada mereka.
Dan telah disebutkan dalam hadits bahwa jika Allah SWT marah kepada seseorang, Dia akan 
memberinya apa yang dilarang, dan jika kemarahannya terhadapnya sangat kuat, Dia akan 
memberkatinya untuk itu.
Yaitu agar ia tetap berada di tempat yang lapang dan makmur dan tempat yang tinggi, bahkan jika 
Allah mengambilnya dengan berat, maka mengambil orang kafir ketika ia berada di puncak 
kekuatan dan kezalimannya menunjukkan kekuatan dan kemampuan. pengambilan. Dia 
memecahkan angka untuk membuktikan nilainya
Dari sini kita juga melihat bahwa ketika Al-Qur'an ingin menantang dengan kefasihan dan 
kefasihannya, ia menantang orang-orang Arab, yang adalah orang-orang yang memiliki kefasihan, 
kefasihan dan seni pertunjukan retorika, dan tidak masuk akal untuk menantang mata. yang tidak 
mampu berbicara.
dan arti dari
{kami memaksa mereka}
[Lukman: 24]
Kami berlindung kepada mereka, artinya: Kami kencangkan jerat atas mereka, sehingga mereka 
tidak mendapatkan apa-apa selain azab yang pedih, atau: Masa hisab dan sebelum siksaan lebih 
pedih dari siksaan itu sendiri, sebagaimana disebutkan dalam hadits “ Matahari dekat dengan kepala 
mereka, sehingga orang-orang ingin kembali, bahkan ke Neraka.”
Dia menggambarkan siksaan di sini sebagai
{tebal}
[Lukman: 24]
Ketangguhan berarti tebal, maka artinya adalah siksaan yang besar yang darinya sulit bagi jiwa 
untuk gelisah.
Kemudian konteksnya kembali kepada mereka:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka siapa yang menciptakannya}
(/ 3418) Sedangkan aku bertanya kepada mereka dari penciptaan langit dan bumi? Mereka akan 
Allah. Katakanlah: Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui (25) hal 
ini melebihi mereka, sebagaimana disaksikan oleh diri mereka sendiri bahwa Allah adalah Pencipta 
langit dan bumi, dan tanda seru setelah itu mereka berpaling dari ibadah kepada Allah. Sang 
Pencipta Yang Maha Esa untuk disembah bukan Dia yang menciptakan dan tidak melihat atau 
mendengar
Oleh karena itu, setelah kesaksian dari mereka ini, dan setelah mereka mengatakan (Allah), 
Kebenaran, Maha Suci Dia, akan mengikutinya dengan mengatakan:
{Ucapkan terima kasih Allah}
[Lukman: 25]
terima kasih Allah; Karena mereka mengakui diri mereka sendiri, dan dalam urusan kami, kami 
melakukan hal yang sama. Ketika lawanmu mengaku kepadamu, kamu berkata: Segala puji bagi 
Allah.



Dan kata ini diucapkan sebagai komentar atas banyak hal, maka ketika lawan mengaku kepadamu 
apa yang kamu inginkan, kamu berkata: Segala puji bagi Allah, dan ketika Allah menyelamatkan 
kamu dari bahaya salah satu orang fasik, kamu berkata: Segala puji bagi Allah. kepada Allah, 
artinya: Dia yang membebaskan kita dari kerusakan spoiler ini.
Jika kita mendengar berita kematian salah seorang celaka atau perampok, kita mengucapkan: Segala 
puji bagi Allah, artinya: Yang menyelamatkan kita dari kejahatannya, dan membebaskan negara dan 
hamba-hambanya darinya, dan dari itu adalah firman Allah SWT:
{Kemudian orang-orang yang zalim terputus, dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.}
[Al-An'am: 45] Disebutkan pula ketika orang yang terzalimi diberi keadilan, dikembalikan 
kepadanya keluhannya, atau muncul kepolosannya, sebagaimana yang akan kita katakan - insya 
Allah - di akhirat:
{Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan kami. Sesungguhnya Tuhan kami 
Maha Pengampun lagi bersyukur.}
[Fatir: 34]
{Dan membawa orang-orang yang takut akan Tuhan mereka ke surga jika Jaauha Anya melihat 
pasukan membuka pintu mereka dan mengatakan kepada mereka disimpan damai sejahtera 
untukmu Tpettm Vedjloha berdiam * dan berkata terima kasih Allah, yang percaya janji dan 
mewariskan tanah Ntboo surga di mana kita ingin pekerja bayar Vnam}
[Az-Zumar: 73-74] Juga dikatakan ketika Anda bebas untuk tujuan yang akan membawa Anda 
keluar dari apa yang Anda alami dari kesusahan, kekhawatiran, dan kesedihan.
Semua ini adalah puji-pujian atas nikmat-Nya, dan ada pujian tertinggi: Apakah Anda tidak 
membaca hadits ilahi: “Allah memanifestasikan ciptaan-Nya yang setia di surga dan berkata: Wahai 
hamba-Ku, tidakkah Aku akan menambahkan kepadamu? Hati seorang manusia? Mahakuasa 
berkata:
{Dan Anda melihat para malaikat berdiri di sekitar takhta, mengagungkan puji-pujian Tuhan 
mereka, dan hukum telah diputuskan di antara mereka.}
[Az-Zumar: 75] Inilah puji-pujian yang setinggi-tingginya, karena kamu dahulu memuji dengan 
berkah, dan sekarang kamu memuji dengan dermawan, Maha Suci Dia.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Memang kebanyakan dari mereka tidak tahu}
[Lukman: 25]
Dan mereka adalah orang-orang yang lalai kepada Allah, atau
{mereka tidak tahu}
[Lukman: 25]
yaitu: ilmu yang benar dan bermanfaat, sekalipun mereka mengajarkan ilmu dari kitab yang tidak 
mencerahkan, atau: mereka mengetahui ilmu yang memenuhi keinginannya
Kemudian konteksnya pindah ke ayat kosmis, Allah SWT berfirman:
{Kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit}
(3419) Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi. Sesungguhnya Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji. (26) Setelah Allah SWT mencatat pada mereka pengakuan dan kesaksian 
mereka bahwa Dia, Maha Suci Dia, adalah Pencipta langit dan bumi. Termasuk apa yang tidak kita 
ketahui, dan amplop selalu lebih mahal daripada amplop di dalamnya, jadi apa yang ada di 
"dompet" uang biasanya lebih mahal daripada dompet itu sendiri, dan apa yang ada di 
perbendaharaan permata, uang atau surat-surat penting lebih berharga daripada perbendaharaan dan 
lebih penting
Itulah sebabnya kami berkata: Waspadalah untuk menjadikan Kitab Allah sebagai memorandum 



dari sesuatu yang penting bagimu; Karena itu lebih berharga dari apapun, kita harus 
melestarikannya, bukan melestarikannya
Seolah-olah dalam ayat tersebut merupakan indikasi bahwa sebagaimana mereka mengakui kepada 
Allah SWT penciptaan langit dan bumi, mereka juga harus mengakui bahwa kepunyaan-Nya apa 
yang ada di dalamnya. Kemudian Anda menemukan sesuatu yang berharga di dalamnya, dalam hal 
ini adalah milik Anda yang sah dan rasional.
Orang bijak harus merenungkan masalah ini: Allah SWT adalah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi, dan di antaranya adalah manusia yang dimuliakan Allah dan dijadikan penguasa 
semua makhluk dan lebih tinggi dari mereka, dengan bukti bahwa mereka disubordinasikan untuk 
melayani Dia: hewan, tumbuhan, dan benda mati. Benarkah hamba lebih besar dari tuannya atau 
lebih tinggi Lebih tua darinya? Orang waras harus merenungkan masalah ini, meninjau ras alam 
semesta dan bertanya: Apakah benda mati yang melayani saya lebih lama dari saya? Oleh karena 
itu: Saya harus memiliki kehidupan lain yang akan lebih lama dari kehidupan matahari, bulan, dan 
semua benda mati lainnya yang melayani saya, dan ini hanya akan terjadi di akhirat, ketika matahari 
akan menjadi gelap, dan semua makhluk ini. akan lenyap, dan manusia akan tetap ada.
Oleh karena itu: Anda membutuhkan apa yang ada di bumi dan apa yang ada di langit makhluk 
Allah, dan oleh Dia saja, Maha Suci Dia, fondasi mereka, meskipun Dia, Maha Suci Dia, mandiri di 
dalamnya dan tidak manfaat dari mereka dalam hal apa pun. Jadi dia mengatakan:
{Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Terpuji}
[Lukman: 26]
Karena Dia, Maha Suci-Nya, memiliki sifat-sifat kesempurnaan, suatu ciptaan, dan ciptaan tidak 
menambah kepada-Nya sifat kesempurnaan yang tidak dimiliki-Nya.
Dan kami berkata: Anda tidak mengatakan si fulan adalah seorang penyair karena Anda melihatnya 
membacakan puisinya; Sebaliknya, karena dia adalah seorang penyair sebelum dia mengatakannya, 
dan jika dia bukan seorang penyair, dia tidak akan mengatakan
arti
{Sesungguhnya Allah Maha Kaya.}
[Lukman: 26]
yaitu: orang kaya mutlak; Karena Dia, Maha Suci Dia, memiliki semua kedaulatan ini di langit dan 
di bumi. Bahkan, dalam hadits Qudsi disebutkan bahwa langit dan bumi berhubungan dengan 
Kerajaan Allah SWT sebagai cincin yang Dia lemparkan di padang gurun, jadi jangan berpikir 
bahwa kekuasaan Allah hanyalah makhluk-makhluk yang kita kenal ini, meskipun apa yang terjadi. 
ilmu pengetahuan telah mencapai dalam hal geometri dan menghitung jarak optik.
Allah, Maha Suci Dia, Maha Kaya lagi Maha Kaya. Karena dia menciptakan ciptaan ini ketika dia 
tidak berguna, lalu memberikannya kepada hamba-hamba-Nya dan menggunakannya untuk 
melayani mereka, maka Pencipta ini harus terpuji.}
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji
{[Lukman: 26]
Hamid Fail berarti Mahmud, dan dia juga Hamid, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Sesungguhnya, Allah bersyukur lagi mengetahui}
[Al-Baqarah: 158]
Tapi, terima kasih kepada siapa? Mereka berkata: Jika seorang hamba bersyukur kepada Tuhannya, 
dan Allah telah mengajarinya: bahwa orang yang menyapa Anda dengan salam, Anda harus 
menyapanya dengan yang lebih baik, maka Tuhan Anda akan memperlakukan Anda dengan 
perlakuan ini, dan jika Anda terima kasihnya menambah kamu, maka peningkatan ini adalah berkat 



kamu atas rasa syukurmu kepada Tuhanmu.
yaitu: hadiah untukmu
Kemudian Allah SWT berfirman:
bahkan jika itu di bumi dari pohon
{
(/3420) Dan jika saja di bumi dari pohon pena, dan laut membentang setelah itu tujuh lautan pena.
{dari pohon}
[Lukman: 27]
Dari: di sini manfaat umum, yaitu: dari awal apa yang dikatakan kepadanya sebatang pohon, dan 
perbedaan antara mengatakan: saya tidak punya uang, dan saya tidak punya uang, yang pertama 
tidak menghalangi Anda untuk memiliki sedikit. dari Allah yang tidak dihitung, adapun (uang) 
kamu mengingkari jenis kelamin Uang sedikit dan banyak
Dan dia berkata: Tidak ada seorang pun di rumah
Mungkin ada anak di dalamnya, misalnya, atau seorang wanita, tetapi jika Anda mengatakan: Tidak 
ada seorang pun di rumah, maka ini berarti bebas dari semua yang dikatakan seseorang kepadanya.
Pohon : adalah tumbuhan yang berbatang, dan cabang-cabangnya berjalin-jalin, dan dari situlah 
firman Yang Maha Kuasa:
{Di mana ada perselisihan di antara mereka}
[An-Nisa: 65] Adapun tumbuhan yang tidak bertangkai, yaitu tumbuhan atau bintang yang 
menyebar di permukaan bumi, terutama setelah hujan, dan ini tidak diambil dari tajuknya, 
melainkan dari pohon dengan cabang dan cabang.
Al-Qur'an yang Mulia menyebutkan dua jenis ini dalam pidato yang ajaib. Yang Mahakuasa 
berkata:
{Matahari dan bulan diperhitungkan * dan bintang dan pohon-pohon bersujud}
[Al-Rahman: 5-6]
Matahari dan bulan
{akuntansi}
[Rahman: 5]
yaitu: akun yang sangat akurat; karena mereka punya perhitungan waktu,
{Dan bintang-bintang dan pohon-pohon bersujud}
[Al-Rahman: 6]
Artinya: tunduk kepada Allah SWT
Kata bintang di sini benar untuk ditambahkan ke matahari dan bulan, dan benar untuk ditambahkan 
ke pohon.
Penyair memperingatkan masalah ini, dan berkata: Saya merawat bintang dalam perjalanan saya 
kepada Anda dan merawatnya dari bea, dia melihat bintang di langit untuk membimbingnya dalam 
perjalanannya, dan kudanya merawatnya. dari bintang bumi, dan dari sana juga kata mata, yang 
berarti emas dan perak, dan dalam arti mata air. Dalam arti mata yang melihat
dan artinya:
{Dan laut membentang setelah itu tujuh laut}
[Lukman: 27]
Artinya: Dia membantunya dan membantunya jika dia kehabisan air
Di sini, Anda mungkin bertanya: Mengapa dia membuat persediaan air, dan tidak membuatnya 
untuk pohon? Mereka berkata: Karena satu pena menulis dengan tinta yang tak terhitung 
banyaknya, tinta dianggap selesai, seperti pohon tumbuh dan diperbarui, dan air laut stabil dan tidak 
bertambah.



Baca juga tentang masalah ini:
{Katakanlah: Jikalau laut menjadi tinta untuk kalimat-kalimat Tuhanku, habislah lautan sebelum 
habis kalimat-kalimat Tuhanku, sekalipun telah datang.}
[Al-Kahfi: 109] Dan jumlahnya tujuh disini
{tujuh lautan}
[Lukman: 27]
Itu tidak berarti jumlah, melainkan berarti kelimpahan, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{tujuh surga}
[Perceraian: 12]
Ini adalah galaksi surya kita, jadi bagaimana dengan langit di galaksi lain, dan kita tahu bahwa 
hanya langit yang menguasaimu, jadi aku menaungimu.
Oleh karena itu: angka tujuh diberikan dengan cara pluralitas, dan orang-orang Arab biasa 
menganggap angka ini sebagai akhir dari angka; Karena angka berarti angka yang menunjukkan 
yang dihitung , ada perbedaan antara angka dan yang dihitung, dan ketika kami mengklarifikasi 
perbedaan ini kami dapat menanggapi para orientalis dalam masalah poligami, angka tersebut 
berarti 1, 2, 3 , 4, 5 Adapun yang dihitung, apa yang membedakan angka-angka ini?
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada keluarganya dan para sahabatnya, ketika dia 
ingin mengakhiri poligami yang mutlak, ketika Allah menurunkan kepadanya untuk memerintahkan 
orang-orang bahwa dia yang memiliki lebih dari empat istri untuk mengambil empat dari mereka. 
dan pisahkan sisanya
Dan Rasulullah saat ini memiliki sembilan istri yang tidak tercakup dalam hukum ini, maka mereka 
berkata: Mengapa Allah mengecualikan Muhammad dari hukum ini? Bagaimana dia bisa memiliki 
sembilan, dan bangsanya memiliki empat? Dan mereka tidak memahami masalah bilangan dan 
hitungan: Apakah Allah SWT mengecualikan Rasul-Nya dalam jumlah, atau dalam hitungan? Kami 
mengatakan: Tidak termasuk dalam hitungan; Karena Yang Mahakuasa berbicara kepada Nabi-Nya 
dalam ayat lain:
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi, atau menukarnya dengan istri, bahkan jika 
Anda menyukai kecantikannya}
[Pesta: 52]
Maka Rasulullah diperintahkan untuk membatasi diri pada ini, tidak melebihi mereka, dan tidak 
menikah setelah mereka, bahkan jika mereka semua mati.
Jadi: dia tidak mengecualikannya dalam jumlah, jika tidak dia akan memiliki hak, jika salah satu 
istrinya meninggal, untuk menikahi yang lain, dan jika semuanya mati, yang lain akan datang.
Dan kamu mungkin bertanya: Mengapa Allah membuat pengecualian dalam jumlah dan bukan 
nomor? Mereka berkata: Karena istri-istri selain Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan 
para sahabatnya, jika suaminya menceraikannya, dia boleh menikah dengan orang lain, tetapi istri-
istri Nabi sallallahu alaihi wa sallam. keluarga dan para sahabatnya adalah ibu bagi orang-orang 
mukmin dan diharamkan bagi mereka. Jika Rasulullah menceraikan salah satu istrinya, dia akan 
tetap tidak menikah
Oleh karena itu, Rasulullah diperintahkan untuk menjaga sembilan istrinya, asalkan dia tidak 
melebihi mereka, sementara boleh bagi orang lain untuk menikah lebih dari sembilan, asalkan dia 
tidak tinggal bersamanya lebih dari empat, dan oleh karena itu, ini keputusan mempersempit 
Rasulullah dalam masalah ini sementara memperluas umatnya
Kita tahu bahwa sebagian besar istri Nabi sudah sangat tua, dan beberapa dari mereka tidak tertarik 
pada masalah laki-laki, tetapi mereka tertarik pada kehormatan milik Rasulullah, dan kehormatan 
menjadi ibu dari mukmin. Oleh karena itu, salah satu dari mereka akan melepaskan sumpahnya di 



rumah untuk menyakitinya, puas dengan kehormatan ini
Jadi: perbedaan antara jumlah dan hitungan menyelamatkan kita dari kepalsuan orientalis, dan dari 
prasangka mereka terhadap Rasulullah dan tuduhan poligami mereka, dan bahwa dia, semoga Allah 
dan saw dan keluarga dan sahabatnya, diperluas pada dirinya sendiri dan mempersempit bangsanya.
Masalah bilangan dan penghitungan adalah pertanyaan luas yang membingungkan bahkan mereka 
yang mempelajari tata bahasa. Tidak ada masalah dengan nomor satu dan nomor dua. Karena kita 
mengatakan dalam bentuk tunggal maskulin: satu dan feminin: satu
Untuk dual maskulin: dua, dan untuk feminin: dua
Angka tersebut sesuai dengan hitungan maskulin dan feminin, tetapi perselisihan dimulai dengan 
angka tiga, di mana angka tersebut disebutkan dengan hitungan feminin, dan feminin dengan 
hitungan maskulin, jadi dari mana perbedaan ini berasal? Mereka berkata: Perhatikan bahwa 
pengingat itu asli. Oleh karena itu, feminin membutuhkan tanda, sedangkan maskulin, yang 
merupakan asal, tidak membutuhkan tanda, katanya: Pena
Dia mengatakan: obat
Jadi dia membutuhkan tanda feminitas, karena itu adalah cabang dan maskulin adalah asalnya
Dan datang ke nomor dari tiga sampai sepuluh, katanya: tiga, empat, lima, enam
Dll Angka itu sendiri didasarkan pada t, dan itu bukan t feminin, karena itu adalah angka abstrak 
tanpa penghitungan, jadi jika kita ingin memfeminisasikan angka ini dan dengan itu di kita tidak 
menambahkannya lagi t, tetapi kami menghapus t sehingga penghapusan adalah tanda feminitas dan 
nomor tetap dengan maskulin pada aslinya dengan t
Apa cerita dari nomor tujuh khususnya? Mereka berkata: Angka satu adalah asal mula angka; 
Karena berhitung timbul dari penjumlahan satu dengan yang lain, maka yang satu adalah bahan dari 
mana bilangan-bilangan itu disusun, sehingga mereka menambahkan satu menjadi satu dan berkata: 
dua dan menambah dua menjadi satu, maka bilangan itu menjadi tiga
Dan seterusnya
Diketahui bahwa bentuk jamak terkecil adalah tiga, dan bilangan tersebut adalah bilangan ganjil 
atau ganjil.
{dan syafaat dan yang aneh}
[Fajar: 3]
Maka dia mulai bersyafaat, pertama yang dua, lalu yang tiga, yang merupakan witir pertama. 
Adapun yang satu, kami meninggalkannya karena, seperti yang kami katakan, bahan baku dari 
mana semua angka disusun.
Selama Allah SWT berfirman:
{dan syafaat dan yang aneh}
[Fajar: 3]
Dua adalah yang pertama dari doa yang pertama, yang ketiga adalah yang pertama, yang keempat 
adalah yang kedua, yang kelima adalah yang kedua, yang keenam adalah yang ketiga, dan yang 
ketujuh adalah yang ketiga.
Dan kami berkata: Jamaknya setidaknya tiga, sehingga orang Arab menganggap angka tujuh 
sebagai jamak maksimum, angka ganjil dan pasangan, dan berakhir di angka ini.
Dan jika Anda suka, bacalah ayat-ayat ini:
{Dan orang-orang yang kafir akan digiring ke Neraka secara berkelompok sampai, ketika mereka 
datang ke sana, pintu-pintunya dibuka}
[Az-Zumar: 71] Adapun surga, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya akan digiring ke surga secara berkelompok 
sampai mereka datang kepadanya dan pintu-pintunya dibuka}



[Al-Zumar: 73] Apa perbedaan antara kedua ayat tersebut? Mengapa waw datang di yang kedua, 
dan bukan yang pertama? Mereka berkata: Karena
{membuka}
[Zumar: 71]
Yang pertama, ada jawaban bersyarat, dan jawaban ini mereka gunakan untuk menyangkal dan 
menyangkal
Kondisinya ditetapkan
{Bahkan ketika mereka datang ke sana}
[Zumar: 71]
Apa yang terjadi?
{pintu terbuka}
[Zumar: 71]
Tetapi apakah orang-orang beriman yang saleh yang masuk surga menyangkal hari ini? Jadi:
{membuka}
[Zumar: 71]
Ini bukan jawaban; Karena mereka tahu pasti bahwa itu akan terbuka, tetapi jawabannya akan 
masuk:
{Berkata kepada mereka, astaga tersimpan Tpettm Vedjloha berdiam * dan berkata, Segala puji 
bagi Allah, yang percaya janji dan mewariskan tanah Ntboo surga di mana kita ingin pekerja 
membayar Vnam}
[Al-Zumar: 73-74] Dan karena pintu neraka ada tujuh, maka waw tidak disebutkan, tetapi di surga 
disebutkan waw, karena pintunya ada delapan.
Baca juga firman Allah SWT dan perhatikan ketika Anda menggunakan waw:
{Semoga Tuhannya, jika dia menceraikan Anda, ganti dia dengan istri yang lebih baik dari Anda 
seorang Muslim, setia, taat, taubat, taubat}
[Larangan: 5] Anda menemukan waw sebelum delapan, karena orang Arab menganggap tujuh 
sebagai jumlah tertinggi, termasuk pasangan dan lajang.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan laut membentangnya
{[Lukman: 27]
yaitu, itu dibuat tinta untuk kata-kata Allah.}
Kalimat Allah belum habis
{[Lukman: 27]
Firman Allah adalah alasan untuk menemukan kemampuan yang menakjubkan; Karena Allah SWT 
berfirman:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Setiap niat dari sesuatu memiliki penyebab
Inilah keajaiban yang harus kita renungkan: Allah SWT berfirman kepada sesuatu yang belum 
diciptakan (Jadilah), seolah-olah segala sesuatu ada dalam kekekalan dan telah ditulis, menunggu 
hal ini (Jadilah), sehingga mereka muncul menjadi ada, sebagaimana dikatakan oleh orang-orang 
yang berilmu: hal-hal yang Dia wujudkan dan tidak dimulai
Jadi:}
firman Allah
{[Lukman: 27]



Memang, dan semua kehendak Allah ada di dalam diri-Nya, apa yang kita ketahui tentangnya dan 
apa yang akan kita ketahui, dan apa yang tidak kita ketahui sampai kapan Hari Kiamat itu datang.
Bukankah dia mengatakan tentang hal yang menakjubkan tentang Yesus, saw?
{Dan firman-Nya Dia berikan kepada Maria, dan roh dari-Nya}
[An-Nisa: 171]
Artinya, dia tidak diciptakan dengan cara alami dalam penciptaan manusia dari seorang ayah dan 
seorang ibu, tetapi diciptakan dengan kata ini (Jadilah).
Mengapa? Karena Allah SWT ingin membuktikan kepada dirinya sendiri bahwa Dia Mahakuasa 
dalam penciptaan dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan apa yang Dia kehendaki. 
Terkadang Dia menciptakan tanpa ayah dan tanpa ibu, sebagaimana Dia menciptakan Adam as, dan 
sekali Dia menciptakan dengan seorang ibu tanpa ayah, sebagaimana Dia menciptakan Isa as, dan 
sekali Dia menciptakan dengan seorang ayah dan seorang ibu, dan Dia menciptakan dengan ayah 
tanpa ibu. Dia juga menciptakan Hawa
Jadi, divisi mental hadir dalam semua aspeknya
Jadi: dengan kefasihan dalam kemampuan, tidak ada pertimbangan alasan. Jika Anda ingin 
membentuk, misalnya, setetes air, Anda harus membawa oksigen dan hidrogen dengan cara tertentu 
sehingga air akan keluar kepada Anda, sebaliknya tidak, tetapi Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - 
menciptakan dengan benda dan tanpa sesuatu. , karena hal-hal untuk Allah SWT tidak efektif 
dengan sendirinya. Sebaliknya, itu efektif dengan kehendak Allah di dalamnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana
{[Lukman: 27]
Dan yang tersayang adalah orang yang mengatasi dan ditaklukkan dan tidak ditundukkan, dan tidak 
ada yang memperbaiki tindakannya bahkan jika itu bertentangan dengan pikirannya sendiri, dan 
merenungkan arti kehormatan, dan bagaimana hal itu disebutkan dalam situasi ini dari Yang 
Mahakuasa mengatakan kepada tuan kita Yesus, saw
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau aku berkata kepada orang-orang Atakdhuna dan 
ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Maha Suci apa yang saya katakan apa yang saya tidak memiliki 
hak jika Anda mengatakan Anda telah mengajarinya untuk belajar apa yang saya tidak tahu diri 
sendiri apa yang ada di dalam diri Anda, Anda tidak terlihat}
[Tabel: 116]
sampai dia berkata:
{Jika kamu menyiksa mereka, maka mereka adalah hambamu, dan jika kamu memaafkan mereka, 
maka kamu Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Al-Ma'idah: 118] Dan logika rasional mengharuskan kita mengatakan dalam pengetahuan manusia: 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Stasiun adalah stasiun pengampunan, tetapi 
Yesus, saw, membawanya, bukan dalam hal pengampunan dan belas kasihan, tetapi dalam hal 
kemahakuasaan dan kesombongan yang tidak dapat dipulihkan oleh siapa pun.
{Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Tabel: 118]
Artinya: Jika orang berkata mengapa kamu memaafkan mereka padahal mereka mengatakan ini dan 
itu? Maka jawabannya adalah bahwa Akulah Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa dan tidak 
dapat dikalahkan, dan tidak ada yang mengubah penilaianku, jadi: tambahkan ayat ini dengan 
hormat demi kemuliaan Allah SWT dalam ciptaan-Nya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Aku tidak menciptakanmu



{
(3421) Dia tidak menciptakan kamu dan tidak membangkitkan kamu, melainkan sebagai satu jiwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (28) Kebenaran, Maha Suci-Nya, selalu 
menekankan masalah kebangkitan dan kebangkitan, dan Dia ingin pahala dalam gerakan hidup 
mereka untuk menyeimbangkan orang; Karena setiap perbuatan yang tidak ada timbangan 
pahalanya dianggap perbuatan yang tidak sah, dan tidak mungkin menghilangkan hukuman sebagai 
pahala dan hukuman, kecuali bagi orang yang maksum atau dikenai perbuatan.
Jadi: Jika tidak ada prinsip reward and punishment selain dari kedua prinsip tersebut, maka harus 
ada korupsi.
Dan kebenaran - Maha Suci Dia - memberi kita contoh prinsip ini dalam ayat Yang Mahakuasa dari 
kisah Dzul-Qarnayn:
{Sungguh, Kami telah mendirikan baginya di bumi dan memberinya sarana segalanya, * jadi dia 
harus mengikuti jalan.}
[Al-Kahfi: 84-85] Allah SWT ingin memperjelas bahwa manusia yang diberdayakan di muka bumi 
memiliki misi, misi ini adalah bersyukur kepada Allah atas kekuatan yang diberikan dan hanya 
dapat diwujudkan dengan membangun keseimbangan keadilan di alam semesta.
{Bahkan saat mencapai terbenamnya matahari}
[Gua: 86]
Yaitu: menurut pandangan mata, jika tidak, ia tidak pernah terbenam, tetapi terbenam dari suatu 
kelompok di satu tempat, dan bersinar pada kelompok di tempat lain.
{Dia menemukannya terbenam di mata air berlumpur, dan dia menemukan orang di sana. Kami 
berkata, “Oh, dua generasi! Atau apakah Anda akan menyiksa kami? ”
[Al-Kahfi: 86] Tidaklah kuasa seseorang untuk menghukum atau mengambil kebaikan kecuali dia 
memiliki standar dan timbangan keadilan, dan Allah telah berfirman tentang dia:
{Dan Kami memberinya alasan dari segalanya.}
[Gua: 84]
Yaitu: nikmat dan keseimbangan untuk mendistribusikan berkah ini, karena rahmat Allah tidak 
terbatas kepadanya dalam hal dia adalah pemilik otoritas dan kezaliman, tetapi dia memiliki unsur 
kehidupan, dan dia memiliki keseimbangan keadilan yang mengendalikan. penetrasi berkah di 
seluruh alam semesta
Orang yang diberi pilihan untuk melakukan atau tidak ingin memperjelas pendekatannya bahwa dia 
tidak mengambil pilihan itu sebagai sarana untuk memperbaiki keinginan; Maka dia kemudian 
berkata:
{Dia berkata, Adapun orang yang zalim, Kami akan menyiksanya, kemudian dia akan dikembalikan 
kepada Tuhannya, dan Dia akan menyiksanya dengan azab yang sangat pedih.}
[Gua: 87]
Ini hukumannya
{Dan adapun orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, baginya pahala yang lebih baik, dan 
Kami akan berbicara kepadanya tentang urusan Kami dengan mudah.}
[Gua: 88]
Yaitu: setelah dia menerima hadiahnya, kami memberinya insentif untuk mendorongnya, dan 
mengadakan pesta kehormatan baginya untuk membujuk orang lain mengikuti jalannya.
Jadi: masalah pahala dan hukuman adalah masalah yang perlu, dan jika ini dalam masalah 
kehidupan yang parsial, maka itu adalah prioritas dalam masalah agama dan nilai-nilai yang 
mengendalikan semua skala kehidupan. Jadi dia mendapat manfaat dari spoiler itu, dan semua 
orang yang menganut agama Allah dan nilai-nilai metodenya kecewa.



Itulah sebabnya Anda menemukan kebenaran - Yang Terberkati dan Yang Maha Tinggi - selalu 
menekankan masalah kebangkitan, kebangkitan, dan penghakiman, dan Anda melihat musuh-
musuh agama mencoba meragukan masalah ini, dan menghalangi orang untuk mempercayainya 
dalam berbagai cara.
Para filosof memiliki peran dalam hal itu, dan kaum ateis memiliki peran, dan Ahli Kitab memiliki 
peran. Oleh karena itu, Anda menemukan Taurat, misalnya, yang hampir tidak memiliki referensi 
tentang Hari Akhir, dan ini adalah masalah aneh yang tidak dapat dibayangkan dalam sebuah buku, 
agama surgawi, dan cara hidup.
Dan itu hanya karena ahli Taurat ingin menghalangi orang dari beberapa hal untuk membangun 
otoritas temporal dan material bagi diri mereka sendiri.
{Dan ketika Anda berkata, Musa, kami tidak akan percaya kepada Anda sampai kami melihat Allah 
secara terbuka}
[Al-Baqarah: 55] Dan ketika Allah menurunkan kepada mereka manna yang manis rasanya seperti 
krim, Dia menurunkannya kepada mereka, dan Dia menurunkan kepada mereka burung puyuh, 
yaitu burung seperti burung puyuh yang turun kepada mereka yang siap untuk dimakan, mereka 
menolak pemberian Allah kepada mereka dan makanan-Nya yang disiapkan untuk mereka, dan 
mereka berkata: Kami ingin makanan untuk membuat tangan kami, mereka berkata:
{Kami tidak akan sabar dengan satu makanan.}
[Al-Baqarah: 61] Dia berkata kepada mereka:
{Pergilah ke Mesir, karena Anda akan mendapatkan apa yang Anda minta}
[Al-Baqarah: 61] Selama urusan orang-orang ini bersifat materi, ia harus melepaskan dirinya dari 
akhirat dan dari kebangkitan dan penghakiman, sehingga mereka mulai meragukannya, tetapi para 
filosof berkata: Ketika Allah mengutus seorang manusia setelah kematian dan organ-organnya telah 
larut dan berubah menjadi debu, kemudian sebuah pohon ditanam di tempat ini dan dipelihara Dari 
kotoran ini, dan orang lain memakan buahnya dan beberapa sel dan partikel yang pertama pindah ke 
sana, jadi jika ada kebangkitan, akankah partikel-partikel ini mengikuti yang pertama atau dengan 
yang lain? Jika dengan yang pertama, maka itu adalah kekurangan yang lain dan sebaliknya
Inilah kecurigaan para filosof
Para filsuf telah dibingungkan oleh kebingungan ini. Karena mereka tidak menyadari apa pun dalam 
keberadaan yang memberi nilai pada yang gaib, dan kami telah mengklarifikasi masalah ini dan 
berkata kepada mereka: Jika seseorang dengan berat seratus kilogram, misalnya, menderita penyakit 
yang membuatnya kehilangan empat puluh kilogram. berat badannya, apa artinya kekurangan ini 
bagi orang yang sama? Masalah ini dikendalikan oleh dua hal: nutrisi dan ekskresi. Selama masa 
pertumbuhan, bagian dalam tubuh lebih banyak daripada bagian luar, tetapi pada masa tua, 
misalnya, bagian luar lebih banyak, karena keseimbangan kedua hal itu adalah keadaan stabil di 
mana orang tersebut tidak meningkat atau menurun, yang merupakan periode stabilitas.
Seseorang yang berat badannya turun empat puluh kilogram, kemudian Allah menyembuhkannya 
dan memulihkan kesehatannya sampai berat badannya bertambah dan kembali ke keadaan 
normalnya, apakah orang tersebut berubah jika berat badannya berkurang? Apakah itu berubah 
ketika kembali normal? Atau tetap kepribadian dan subjektivitas yang sama? Jadi, masalah dalam 
pembentukan tubuh bukanlah atom dan molekul, tetapi itu adalah karakter moral khusus, bahkan 
jika itu terdiri dari partikel materi, yang merupakan enam belas elemen yang membentuk tubuh 
manusia, yang dimulai dengan oksigen dan diakhiri dengan mangan, yang merupakan unsur-unsur 
yang sama yang membentuk tanah bumi dari mana kita makan, dan unsur-unsur ini dalam proporsi 
berbeda dari orang ke orang
Dan Allah SWT berfirman:



{Kami tahu apa yang kurang di bumi dari mereka, dan kami memiliki buku yang diawetkan}
[T:4]
Artinya: Kita tahu apa kekurangan setiap orang: ini dan itu dalam zat besi, dan ini dan itu dalam 
oksigen, dan ini dan itu dalam fosfor
dll.
Jadi: Ketika Allah membangkitkan manusia setelah kematian, Dia membangkitkan kepribadian 
spiritual ini dengan bagian-bagian yang diketahui ini, dan orang itu datang sendiri
Di antara isu-isu yang mereka angkat tentang masalah kebangkitan dan ambiguitas yang mereka 
coba katakan adalah: Allah SWT menciptakan manusia dalam periode sembilan bulan, atau enam 
bulan, di mana ia melewati beberapa tahap: sperma, kemudian gumpalan, kemudian embrio, lalu 
tulang, lalu dia menutupi tulang-tulang ini dengan daging, ini untuk satu orang. Berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk menciptakan kembali manusia dari Adam, saw, sampai Hari Kebangkitan? 
Dan kami katakan: Anda menyebutkan cara membuat silsilah manusia, yang memakan waktu 
sembilan atau enam bulan, tetapi Anda tidak menyebutkan penciptaan yang asli, yaitu Adam as. 
Roh
Kemudian unsur-unsur kata kerja adalah: kata kerja, subjek, dan pasif, menambah waktu di mana 
tindakan akan dilakukan. Partikel peristiwa pada partikel waktu.
Jadi: waktu aksi sebanding dengan kekuatan subjek, dan Anda ingat bahwa di masa lalu jalanan 
diterangi dengan lampu minyak, dan setiap area memiliki pekerja yang menaiki tangga ke setiap 
lentera untuk menyalakannya, tetapi sekarang Anda dapat menerangi seluruh kota dengan menekan 
satu tombol
Jadi, semakin besar gayanya, semakin pendek waktunya
Jadi, sampai pada masalah kebangkitan dan kebangkitan setelah kematian: Apakah kekuatan Anda 
untuk menghitungnya sesuai dengan kekuatan dan kemampuan Anda? Ini dengan kekuatan Allah 
SWT, dan Allah tidak menangani masalah seperti yang kita lakukan, juga tidak Dia 
mengamalkannya, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, melakukan untuk Anda.
Oleh karena itu: tindakan dalam hubungannya dengan Allah SWT tidak memerlukan waktu di mana 
partikel-partikel tindakan didistribusikan di atas partikel-partikel waktu.
Mengapa kamu mengecualikan ini dalam kasus Allah SWT, padahal Tuhanmu telah memberimu 
sebagian darinya meskipun kemampuanmu terbatas? Apakah Anda tidak duduk di dewan seperti itu 
dan melihat kami sekaligus dalam satu pandangan, dan Anda juga mendengar sekaligus? Tidakkah 
Anda bangun segera setelah Anda ingin bangun, dan jiwa Anda menjadi bersemangat untuk Anda 
segera setelah tindakan itu muncul di pikiran Anda? Apakah Anda memikirkan otot-otot yang 
bergerak dan sinyal yang dibuat di dalam diri Anda untuk keluar dari tempat duduk Anda? Kami 
telah menjelaskan masalah ini sebelumnya ketika kami membandingkan gerakan manusia dalam 
kehalusan dan kemauan mangsanya dengan niat pemiliknya dengan gerakan penggali, misalnya, 
karena dia tidak melakukan gerakan kecuali dengan menekan tombol khusus. tombol untuk itu.
Jika Anda, wahai hamba, diberi energi untuk Anda oleh anggota tubuh dan organ Anda dengan apa 
yang Anda inginkan dalam hal-hal, apakah Anda dikecualikan dalam hak Allah bahwa Dia akan 
melakukan dengan kata "Jadilah"? Bagaimana Anda sendiri melakukannya tanpa mengatakannya? 
Hanya keinginan Anda untuk melakukan apa yang Anda inginkan
Jika Anda berkata: Bagaimana kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, lakukan dengan kata "Jadilah", 
sementara saya melakukannya tanpa mengatakannya? Kami berkata: Ya, Anda melakukannya tanpa 
menjadi; Karena segala sesuatunya tidak pasif bagi Anda, tetapi tunduk kepada Anda. Jadilah yang 
pertama. Ketika Allah berfirman kepada mereka, tunduklah pada kehendak-Nya, maka: Aku 
melakukannya tanpa Jadilah; Karena itu bukan kuasa saya, jadilah yang pertama dari Allah SWT 



untuk kita semua
Dengan pemahaman ini, kami dapat menjelaskan kejadian Al-Isra dan Al-Miraj, dan kami dapat 
menanggapi mereka yang menyangkalnya, karena Allah berfirman:
{Maha Suci Dia yang membawa tawanan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram ke Masjid 
Al-Aqsha.}
[Al-Isra: 1] Ketika orang-orang kafir mendengar tentang kejadian itu, mereka menyangkalnya dan 
berkata: Bagaimana kami bisa mengalahkan hati unta selama sebulan? Ya, Anda mengalahkan hati 
unta selama sebulan. Karena tindakan Anda membutuhkan waktu dan latihan di mana kami 
mendistribusikan detail tindakan ke detail waktu. Adapun Muhammad, dia tidak mengatakan saya 
rahasia, jadi dia bertindak seperti salah satu dari Anda, tetapi dia berkata: Keluarga saya bersama 
saya.
Jadi: itu didasarkan pada kemampuan lain, karena tindakan tidak dikaitkan dengan dia, tetapi untuk 
pembawa itu kepada Allah, dan kami berkata: Semakin besar kekuatan, semakin sedikit waktu. 
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang masalah penciptaan dan pengulangan:
Penciptaan dan kebangkitanmu hanyalah sebagai satu jiwa.
{[Luqman: 28] Urusan itu mudah bagi Allah; Karena penciptaan satu jiwa dan penciptaan semua 
jiwa dilakukan dengan Anda, hal itu tidak perlu sembilan atau enam bulan.
Kami memberi contoh untuk memperjelas masalah ini dengan membuat yogurt, misalnya, Anda 
membawa susu dan meletakkan zat yang diketahui di atasnya dan membiarkannya pada suhu 
tertentu, dan secara otomatis berubah menjadi yogurt yang Anda inginkan. dengan sendirinya? 
Demikian pula, Allah SWT menghendaki agar manusia menciptakan janin di dalam rahim ibunya, 
dan bahwa hal-hal pertumbuhan terjadi pada dirinya secara alami, maka: Penciptaan manusia tidak 
diukur dalam hubungannya dengan Allah SWT dengan waktu. Adam, saw, sampai akhir kiamat 
pada saat yang sama? Dia berkata: Dia akan meminta pertanggungjawaban mereka semua pada saat 
yang sama, dan Dia akan memberi mereka semua pada saat yang sama. Karena Allah SWT tidak 
mempedulikannya dengan masalah apapun
Kemudian Allah SWT menambahkan ayat ini dengan mengatakan:}
Allah Maha Mendengar, Maha Melihat
{[Lukman: 28]
Mendengar dan Melihat adalah bentuk pendengaran dan penglihatan yang dilebih-lebihkan, dan 
kami berkata: Anda dan Anda, hamba yang diciptakan, dapat melihat kombinasi ini sekali dalam 
satu pandangan, dan begitu juga Anda mendengarnya, lalu bagaimana dengan pendengaran dan 
penglihatan Allah SWT. ? Kemudian Allah SWT berfirman:
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah
{
(/ 3422) Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 
menyatukan siang pada malam dan matahari dan bulan tidak terbatas dan bahwa Allah adalah apa 
yang kamu ahli (29) Ayat-ayat kosmik ini terlihat jelas bagi semua: orang yang beriman dan orang 
kafir, Taeh dan Asi Yang Maha Kuasa membagi waktu antara siang dan malam kepada kita, tetapi 
itu bukan distribusi yang merata (secara mekanis), sehingga masing-masing dari mereka adalah dua 
puluh empat jam yang ditetapkan pada perkiraan aljabar, seperti yang mereka katakan; Oleh karena 
itu, kita melihat bahwa siang hari, misalnya, hilang dari dua puluh empat jam, dengan beberapa 
menit yang ditambahkan ke waktu malam, atau sebaliknya.
Itulah sebabnya mereka mengatakan dari zaman Ptolemy: Tahun adalah 365 hari, lima jam, lima 
puluh lima menit, dan dua belas detik tepatnya.
Kemudian mereka menyimpulkan bahwa tahun adalah 365 hari seperempat hari dengan cara 



aljabar, jadi setiap tiga tahun kita kalikan keempat, dan mereka mengatakan: tahun sederhana, dan 
tahun kabisat yaitu: panjang, yang habis dibagi empat tahun kabisat, jadi kami menemukan bulan 
Februari di tahun ini 29 hari, itu untuk mengimbangi Hari ini
Kata yawm berarti siang dan malam, tetapi pembagian di antara keduanya tidaklah sama, karena 
Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - dengan karyanya yang bijaksana, ingin 
mendistribusikan panas dan dingin ke seluruh wilayah di dunia, dan memberikan kepada setiap 
wilayah apa yang itu perlu menumbuhkan tanahnya, dan memberi kita bahan untuk hidup kita, 
dengan bukti bahwa ada tanaman yang hanya tumbuh Di musim panas, beberapa di antaranya hanya 
tumbuh di musim dingin, serta di titik balik musim semi dan titik balik musim gugur
Oleh karena itu, kami akhirnya mengetahui bahwa Sang Pencipta, Maha Suci Dia, membuat poros 
Bumi dengan kemiringan 23 .
5 derajat dari bidang orbitnya, jadi tidak rata, jadi di musim dingin sebagian besar menghadap 
malam, dan yang lainnya menghadap siang, jadi Anda menemukan malam musim dingin lebih lama 
dari malam musim panas dan lebih dingin dari itu, dan malam musim dingin mencapai panjang 
maksimum yang mungkin yaitu 12 jam, yang merupakan bulan Kiahk, sampai Itu kata para petani 
di Kiahk (Kyak, pagimu, malammu, orang-orang dari tidurmu, siapkan makan malammu)
Di sisi lain, di musim panas, kemiringan sumbu bumi seolah-olah menjadi salah satu rahasia 
geometri alam semesta ini. Pada tanggal dua puluh satu Juni, titik balik matahari musim panas 
dimulai, dan pada tanggal dua puluh tiga Desember, titik balik matahari musim dingin dimulai, dan 
kemudian titik balik matahari musim semi pada tanggal dua puluh satu Maret. (Maret) dan ekuinoks 
musim gugur pada 22 September
Di khatulistiwa musim semi dan khatulistiwa musim gugur, Anda akan menemukan bahwa malam 
sama dengan siang, dan cuacanya sedang, tidak panas atau dingin
Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 
menggabungkan siang ke dalam malam?}
[Lukman: 29]
Artinya: Janganlah kamu mengira bahwa malam dan siang itu sama rata; Karena Allah SWT dalam 
hikmah-Nya memasukkan sebagian malam ke dalam siang, atau sebagian siang ke dalam malam, 
sehingga bertambah di salah satunya, dan berkurang di yang lain karena hikmah yang dikehendaki 
Allah SWT untuk kemaslahatan. manusia, dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga 
Anda tahu bahwa apa yang terjadi pada malam atau siang hari perubahan sesuatu memiliki kriteria 
untuk itu. Dalam kebijaksanaan ilahi tertinggi
Dan ketika kita membagi siang menjadi malam dan siang - yang merupakan pembagian, seperti 
yang telah kita katakan, yang tidak monoton atau sama - malam memiliki peran penting dalam 
kehidupan dan siang memiliki tugas penting, sebagaimana Dia, Maha Suci Dia, telah menjelaskan 
kepada kita:
{Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, Dan Kami jadikan siang sebagai mata pencaharian}
[Al-Naba: 10-11] Arti pakaian adalah bahwa Anda tinggal di dalamnya, diam dan tutupi diri Anda; 
Itulah sebabnya kami kemudian mengetahui bahwa cahaya saat tidur tidak sehat, dan kami 
memahami sabda Rasulullah: “Matikan lampu saat Anda berbaring.”
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan masalah ini kepada kita dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Dan pagi * dan malam saat sepi}
[Duha: 1-2]
dan katakan:
{Demi malam yang menutupinya, dan siang yang menutupinya.}



[Malam: 1-2]
Untuk menunjukkan kepada Anda bahwa masing-masing dari mereka memiliki misi dalam 
pergerakan hidup Anda, siang adalah untuk pergerakan, dan malam adalah untuk keheningan, dan 
Anda tidak boleh mengacaukan kedua tugas ini secara tidak perlu.
Dan Sang Pencipta, semoga Dia dimuliakan dan ditinggikan, dalam pergerakan malam dan siang 
memiliki rahasia dan keajaiban yang harus kita perhatikan dengan data ilmu pengetahuan, dan dari 
kebijaksanaan Sang Pencipta, kemuliaan bagi-Nya, bahwa Dia menjadikan setiap rahasia di alam 
semesta sebagai kelahiran di mana ia dilahirkan, dan menyebarkan rahasia keberadaannya di atas 
ciptaan-Nya dan tidak mengungkapkannya kepada satu generasi pun. Sebaliknya, jika Al-Qur'an 
mengungkapkan semua rahasianya kepada bangsa buta huruf yang kontemporer wahyu-Nya tidak 
berpaling dari panggilan baru dengan menyangkal isu-isu yang tidak diyakini oleh pikiran bahkan 
di era modern dan meskipun kemajuan ilmu pengetahuan. Misalnya, ketika para ilmuwan 
mengatakan bahwa bumi itu bulat dan berputar mengelilingi matahari, kami tidak mempercayai 
fakta-fakta ini sampai gambar-gambar satelit datang kepada kami untuk mengkonfirmasi hal itu.
Dan kami berkata: Kelahiran salah satu rahasia alam semesta mungkin bertepatan dengan penelitian 
manusia, jadi rahasia itu muncul dan muncul sebagai hasil dari penelitian ini, jika tidak, Allah akan 
mengungkapkannya kepada manusia secara kebetulan sebagai rahmat dan karunia bagi mereka; 
Oleh karena itu, kami menemukan bahwa sebagian besar penemuan datang secara kebetulan.
Dan Al-Qur'an yang Mulia, ketika berbicara tentang siang dan malam, mengatakan pernyataan 
umum yang dipahami oleh setiap orang kontemporer dari suatu tahap kemajuan ilmiah:
{Dan Kami jadikan malam dan siang dua tanda.}
[Al-Isra: 12] Dia berkata:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang pengganti bagi siapa saja yang ingin diingat atau 
ingin bersyukur.}
[Al-Furqan: 62]
Arti di baliknya berarti: yang satu bertentangan dengan yang lain dan datang setelahnya, dan ini 
benar sekarang, seperti yang kita lihat malam di belakang siang, dan siang setelah malam, tetapi 
bagaimana kita memandang masalah ini di awal penciptaan? Jika mulanya adalah dengan 
penciptaan bumi menghadap matahari, maka pertama-tama hari itu bukan penerus dari sesuatu 
sebelumnya, kemudian matahari terbenam dan malam muncul sebagai pengganti siang, dan 
sebaliknya, jika bumi didapati tidak menghadap matahari, maka malam adalah yang pertama dan 
tidak berurutan dari sesuatu sebelumnya
Oleh karena itu, masalah ini tidak terpecahkan bagi kita kecuali dengan firman Yang Mahakuasa:
{Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang berturut-turut.}
[Al-Furqan: 62]
Yaitu: sejak awal penciptaan dan mereka berturut-turut, dan ini tidak datang dan tidak dibenarkan 
kecuali bumi itu bulat, sehingga bagian yang berlawanan dengan matahari terdiri dari siang, dan 
bagian lainnya dari matahari. malam pada waktu yang sama. Pikiran mencernanya, dan tidak pernah 
menentangnya
Anda ingat pada tahun tiga puluhan, tepatnya pada tahun 1928, mereka menjelaskan tujuh langit 
sebagai tujuh planet yang berputar mengelilingi matahari, untuk mendekatkan pengetahuan kepada 
manusia.
Dan di alam semesta ini banyak keajaiban yang kita ketahui bahkan melalui orang kafir, seolah-olah 
Allah menundukkan orang kafir sekalipun untuk membuktikan keimanan seorang mukmin. Ketika 
mereka mengetahui orbit planet lain yang mengelilingi matahari, mereka menemukan bahwa yang 
paling dekat dengan matahari adalah Merkurius, lalu Venus, lalu Bumi, lalu Mars, lalu Yupiter, lalu 



Saturnus, lalu Neptunus, lalu Pluto, yang merupakan planet terjauh dari matahari.
Salah satu keajaiban hari ini di planet-planet ini adalah hari Venus, misalnya, adalah 244 hari di hari 
kita, sedangkan tahun sama dengan 225 hari di hari kita, jadi seolah-olah hari Venus lebih panjang 
dari tahun nya gimana? Mereka berkata: Karena orbitnya berbeda dengan orbit Bumi, hari ini 
adalah hasil dari revolusi planet mengelilingi dirinya, dan tahun adalah hasil dari revolusi planet 
mengelilingi matahari.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan dia menundukkan matahari dan bulan
{[Lukman: 29]
Dan Anda dapat mencatat keakuratan kinerja Quran dalam bergerak dari present tense.}
masuk
{[Lukman: 29]
ke masa lalu}
Diolok-olok
{[Lukman: 29]
Berbicara tentang pergerakan siang dan malam, beliau berkata:
masuk
{[Lukman: 29]
Dan ketika dia berbicara tentang matahari dan bulan, dia berkata:
Diolok-olok
{[Lukman: 29]
Mengapa? Mereka berkata: Karena tali kekang itu dilakukan sekali, maka ditetapkanlah itu. Adapun 
masuknya malam ke dalam siang, dan penetrasi siang ke dalam malam, itu adalah hal yang terus 
menerus yang diulang setiap hari.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
masing-masing berjalan ke istilah tertentu
{[Lukman: 29]
Yaitu: untuk tujuan yang terbatas; Jadi kita sebut kehidupan terakhir: istilah
Yang dimaksud dengan istilah yang disebut pada hari kiamat, seolah-olah Sang Pencipta telah 
menjamin bagi kita kelangsungan matahari dan bulan sampai hari kiamat, maka yakinlah.
Lalu apa kehebatan planet bercahaya yang menerangi seluruh dunia sejak penciptaan Allah dan 
sampai Hari Kiamat, tanpa pemeliharaan dan tanpa suku cadang? Ini karena didasarkan pada 
penaklukan kompulsif yang mencegah pilihan. Matahari tidak memiliki hak untuk menahan diri 
dari terbit, serta bulan, dan dari keagungan keilahian yang penuh belas kasihan ini yang mencakup 
semua orang yang percaya padanya dan orang yang tidak percaya.
Dalam ayat ini, ekspresi diberikan oleh kata-kata}
untuk istilah tertentu
{[Lukman: 29]
Di tempat lain, kata . disebutkan
{untuk jangka waktu tertentu}
[Guntur: 2]
Dengan lam bukan ke, begitu juga dalam Surat Al-Fatir (13) dan Az-Zumar (5), dan masing-masing 
dari kedua huruf tersebut memiliki arti}
untuk kedepannya
{[Lukman: 39]
Gambar itu memberi kita kiprah matahari dan bulan sebelum mereka mencapai masanya, tapi



{untuk jangka waktu tertentu}
[Fatir: 13]
yaitu: akses langsung ke istilah
Sebagaimana malam memiliki misi dan siang memiliki misi, demikian pula matahari memiliki misi, 
dan bulan memiliki misi yang Allah jelaskan dalam firman-Nya:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan menjadi cahaya.}
[Younes: 5]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman:
{Berbahagialah Dia yang membuat rasi bintang di langit dan ditempatkan di dalamnya lampu dan 
bulan bersinar.}
[Al-Furqan: 61]
Kecerahan matahari mengandung cahaya dan panas, tidak seperti cahaya bulan, yang cocok untuk 
seorang pemimpi yang tidak memiliki panas.
Di antara keajaiban bulan adalah bahwa kita dulu menganggapnya sebagai mutiara yang bersinar di 
langit, sampai-sampai para penyair menyamakan kekasih dengan bulan, dan jika mereka tahu 
realitas bulan, kita tahu. hari ini, analogi ini tidak berlaku untuk mereka, karena kita belajar bahwa 
bulan tidak lain adalah batu dan benda buram yang tidak bersinar Dengan sendirinya, ia hanya 
memantulkan sinar matahari; Oleh karena itu, ketika salah satu penyair menyamakan kekasihnya 
dengan bulan, dia menyangkal kemiripan ini dengannya: Saya menyamakannya dengan bulan 
purnama, dan dia tertawa, dan dia memenuhi kata-kata saya dengan tidak percaya: Saya membuat 
diri saya tertawa.
Dia mengolok-olok kata-kata saya dan berkata, “Kapan saya menjadi begitu diberkati sehingga saya 
menjadi seperti air liur?” Anda bertanya, "Dari mana Anda tahu bahwa bulan purnama akan indah, 
dan itu adalah batu tanpa keindahan?" Dia menjawab ketika dia berkata: Bulan purnama tidak 
terlihat seperti yang saya lihat, dan tidak tersenyum di celah, menghilangkan hujan dari Nahid, dan 
tidak mengencangkan simpul di ruang suci. Dengan kewibawaan ilmu pengetahuan, ketika mudah 
bagi manusia untuk naik ke permukaannya, kita tahu bahwa itu adalah tubuh yang buram, dan 
bebatuan yang tidak menerangi dengan sendirinya, melainkan memantulkan sinar matahari, 
sehingga mencapai kita dengan tenang dan melamun. , seolah-olah bulan, seperti yang mereka 
katakan: (terbuat dari serbat fesikh)
Di antara kebijaksanaan Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dalam penciptaan matahari dan bulan 
adalah bahwa matahari adalah skala untuk mengetahui hari, dan bulan untuk mengetahui bulan. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dialah yang menjadikan matahari sebagai cahaya dan bulan sebagai cahaya, dan Dia 
menetapkannya untuk itu stasiun-stasiun, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungannya}
[Younes: 5]
Keagungan amanat ilahi dan hubungannya dengan bulan terlihat jelas dalam haji, misalnya, 
sehingga tanggal haji bergerak sepanjang tahun, sekali datang di musim panas, dan satu lagi di 
musim dingin.
dll, yang memudahkan bagi para peziarah apa yang cocok untuk mereka masing-masing dalam 
suasana yang sesuai, dan memotong alasan untuk tidak melakukan tugas wajib ini.
Jadi: menurut waktu lunar, haji datang setiap saat sepanjang tahun; Oleh karena itu sebagian orang 
berkata: Lailatul Qadar adalah putaran sepanjang tahun, jika kita bandingkan waktu matahari 
dengan waktu bulan, dan jika kita sepakat bahwa Lailatul Qadar jatuh pada tanggal dua puluh tujuh 
Ramadhan, maka itu akan terjadi. bertepatan dengan 1 Januari, misalnya, dan pada tahun berikutnya 



bertepatan dengan yang kedua, lalu yang ketiga, dan seterusnya.
Dan ini adalah dari rahmat Allah SWT dengan ibadah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
{[Lukman: 29]
Dan selama Dia Maha Suci Dia, Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan, Dialah yang 
mempersiapkan kebaikan perbuatan untukmu dengan pengalaman, kebijaksanaan, kemampuan dan 
ketekunan-Nya; Oleh karena itu, Dia menetapkan bagi Anda tindakan yang mengatur gerak hidup 
Anda dan gerak ibadah Anda. Oleh karena itu, kami menemukan Ramadhan, misalnya, yang masuk 
pada malam hari, sehingga kami mengatakan ini adalah malam Ramadhan. Adapun hari Arafah, 
memasuki harinya karena hari itu adalah hari berkumpulnya manusia.
dan berkata:}
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
{[Lukman: 29]
bersimpati pada }
Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah menembus
{[Lukman: 29]
Valtqdeer: Apakah Anda tidak melihat bahwa Allah adalah ahli dalam apa yang Anda lakukan?
Kemudian Allah SWT berfirman:
Itu karena Allah adalah Kebenaran
{
(3423) Yang demikian itu karena Allah adalah Yang Benar, dan bahwa apa yang mereka seru selain 
Dia adalah batil, dan bahwa Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
{itu}
[Lukman: 30]
Rujukan tentang masuknya malam ke dalam siang, masuknya siang ke dalam malam, dan 
penaklukan matahari dan bulan, semuanya itu.
{Itu karena Allah adalah Kebenaran}
[Lukman: 30]
Semua hal tersebut di atas muncul dari salah satu sifat Allah, yaitu kebenaran, dan kebenaran adalah 
hal yang tetap yang tidak berubah. Seolah-olah hukum alam semesta dengan segala bidangnya dan 
semua makhluk di dalamnya memiliki sistem tetap yang tidak berubah; Karena yang menciptakan 
dan menciptakannya adalah benar
{bahwa Allah adalah Kebenaran}
[Luqman: 30] Selama Allah SWT adalah (kebenaran), apa yang mereka klaim dari pasangan adalah 
batil
{Dan bahwa apa yang mereka seru selain Dia adalah kebatilan.}
[Luqman: 30] Tidak ada dua hak dalam hal yang sama, maka jika yang satu benar, maka yang lain 
batil, maka yang benar itu satu dan lawannya adalah batil.
Kebatilan manakah yang lebih buruk dari penyembahan berhala dan penyembahan mereka sebagai 
tuhan dan sekutu bagi Allah SWT? Bagaimana mereka batu yang mereka buat dengan tangan 
mereka sendiri dan didirikan untuk menyembah mereka sebagai pengganti Allah, dan batu adalah 
benda mati di bumi, dan benda mati adalah budak pertama dari semua makhluk, budak tumbuhan, 
budak hewan , dan seorang budak manusia; Karena didedikasikan untuk melayani mereka semua
Jadi bagaimana dengan Anda ketika Anda adalah manusia yang dimuliakan oleh Tuhanmu dan 
menjadikan bagimu pikiran yang berpikir yang merendahkan dirimu dan puas dengannya untuk 



menyembah ras-ras kehidupan yang paling rendah, dan menjadikan mereka sebagai sekutu Allah, 
dan kamu lihat angin, jika kuat, menjatuhkan Allah atau Al-Uzza, dan melemparkannya ke tanah, 
dan mungkin mematahkan lengannya, maka perlu seseorang yang memperbaiki Allah ini, Jadi
{Dan bahwa apa yang mereka seru selain Dia adalah kebatilan.}
[Luqman: 30] Jadi; Kami mengatakan tentang perang yang meletus di antara orang-orang: Mereka 
tidak meletus di antara dua hak; Karena kebenaran tidak memiliki dua hak, tetapi itu adalah satu 
hak, dan yang lain harus salah, atau itu muncul di antara dua kebatilan, adapun kemunculannya 
antara kebenaran dan kebatilan, kebanyakan tidak lama. Karena kebohongan adalah kebosanan
Dan akibatnya pastilah kebenaran itu setelah beberapa saat, adapun kebatilan, ia binasa, tetapi 
pertempuran akan diperpanjang jika meletus antara dua kebatilan, karena tidak ada pihak di 
dalamnya yang layak mendapat pertolongan Allah, maka perang akan terus di antara mereka. 
sampai mereka dihancurkan, dan keuntungan dari tirani mereka berakhir, dan hanya penghinaan 
untuk melakukan rekonsiliasi Setelah kehilangan segalanya
Itulah sebabnya kita juga melihat fenomena ini dalam pembagian warisan dan warisan di antara 
mereka yang berhak, di mana perselisihan dan tantangan meletus di antara mereka dan beralih ke 
pengadilan dan pengacara sampai semua ini menghabiskan sebagian besar dari warisan ini, bahkan 
jika digambarkan dari uang yang ada di dalamnya dikumpulkan secara palsu, Anda melihat para 
pihak cenderung setuju, mendamaikan dan membagi apa yang tersisa
Dan bacalah, jika Anda mau, hadits Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam: "Barangsiapa yang 
mengambil uang dari mohawsh, Allah akan membawanya ke rel." Artinya: mahawsh berarti 
melecehkan, atau seperti yang kita katakan (dengan melecehkan) dari sini dan sini, dan itu wajar 
bagi Allah untuk menghabiskan uang ini dalam kepalsuan dan apa yang tidak berguna darinya.
Dan sebelumnya kami telah memberikan contoh bank uang haram, ketika ayah kembali ke 
rumahnya, menemukan putranya sakit demam tinggi, maka dia bergegas ke dokter dan menakut-
nakuti dia, dan momok penyakit muncul padanya, jadi dia menghabiskan ratusan untuk putranya, 
tetapi orang yang hidup dengan nafkah dan berkeringat untuk mencari nafkah dengan halal cukup 
dalam kasus seperti tablet aspirin dan secangkir lemon
Allah SWT berfirman:
Itu karena Allah adalah Kebenaran
{[Lukman: 30]
Artinya: bahwa yang benar itu yang tampak dan yang paling dominan, maka jika kamu mengatakan 
bagaimana kami melihat kebatilan dapat muncul di atas kebenaran dan muncul di atasnya? Dan 
kami berkata: Ya, kebatilan mungkin muncul, tetapi untuk sementara waktu, dan dalam hal ini dia 
adalah prajurit kebenaran. Bagaimana? Ketika kepalsuan muncul dan memiliki benteng, itu harus 
menggigit orang, menyakiti mereka, dan membuat mereka merasakan cambuknya, sehingga mereka 
berpaling kepada kebenaran, mencarinya, dan merindukannya.
Maka: Jika bukan karena kebatilan, niscaya kami tidak mengetahui manfaat yang haq, dan 
perumpamaannya adalah sakit yang menimpa jiwa manusia, mengingatkannya akan penyakit, dan 
menunjukkan penyakitnya, maka ia mencari obat, karena rasa sakit adalah salah satu prajurit 
penyembuhan, dan kami katakan sebelumnya: Ketidakpercayaan adalah prajurit iman.
Oleh karena itu, janganlah kamu bersedih jika kamu melihat kebatilan yang tinggi, karena itu untuk 
kepentingan kebenaran, dan bacalah firman Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung:
{Air turun dari langit, dan lembah-lembah mengalir dalam ukurannya}
[Guntur: 17]
Artinya: Setiap lembah mengambil sesuai dengan kapasitas dan kapasitas airnya
{Kemudian torrent mengalami sampah.}



[Guntur: 17]
Ini adalah jerami dan remah-remah yang dibawa oleh air
{Dan apa yang mereka bakar dalam api untuk perhiasan atau barang berbusa, Allah menyerang 
kebenaran.}
[Guntur: 17]
Yaitu: misalnya, untuk masing-masing dari mereka
{Adapun buih, itu kering.}
[Guntur: 17]
Artinya: diusir, diusir dari momok
{Dan apa yang bermanfaat bagi manusia, itu tetap di bumi. Beginilah cara Allah membuat 
perumpamaan.}
[Ar-Ra'd: 17] Dan setelah kebenaran, Maha Suci Dia, telah menjelaskan bahwa}
hak
{[Lukman: 30]
Dan bahwa selain tuhan-tuhan orang musyrik adalah batil, Dia menyebutkan dua atribut lain untuk 
diri-Nya, Maha Suci Dia.}
dan bahwa Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar
{[Lukman: 30]
Yang Mahakuasa, Yang Agung, mengatakannya oleh Allah SWT, dan Rasul-Nya, semoga sholawat 
dan salam atas dia dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakannya, dan kami mengucapkannya; 
Karena Allah mengatakannya; Dan karena Nabi yang jujur memberitahu kita tentang hal itu, tetapi 
masalahnya adalah bahwa orang-orang yang tidak percaya kepada Allah menyaksikannya
Oleh karena itu, Tuhan kita - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - mengajarkan kita untuk memuji 
Allah ketika orang kafir bersaksi kepada Allah meskipun dia tidak percaya kepada-Nya, seperti 
yang dinyatakan dalam ayat-ayat sebelumnya:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan langit dan bumi, mereka pasti akan 
berkata: Allah, katakan: Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan dari mereka tidak.}
[Luqman: 25] Kesaksian dari mereka ini layak diucapkan oleh orang-orang beriman: Segala puji 
bagi Allah; Karena itu adalah kesaksian orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan 
Rasul-Nya dan memeranginya, dan juga melihat orang-orang kafir yang menolak pendekatan Allah 
dan mendustakan Rasul-Nya ketika ia ditimpa penyakit, misalnya, dapatkah ia menolak untuk sakit. 
karena dia menolak Allah? Inilah orang yang terbiasa dengan pemberontakan melawan Allah: 
Apakah dia akan memberontak jika kematian datang kepadanya?
Dan baca ayatnya:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 76]
yaitu, mereka tidak akan menemukan di hadapan mereka saat kesusahan dan azab kecuali Allah; 
Karena orang dalam hal ini tidak menipu dirinya sendiri atau membohonginya. Demi Allah, 
pernahkah kamu melihat seseorang yang dikelilingi ombak, dan di ambang kehancuran, berseru dan 
berkata: Wahai Hubal? Jadi: Allah Maha Tinggi dan Dia Maha Besar, dan yang lainnya adalah 
kemusyrikan dan kebatilan
Dan kami telah memberikan contoh seorang manusia, dan bahwa dia tidak menipu dirinya sendiri, 
dan tidak menipu dia, terutama jika kesusahan menimpanya dengan tukang cukur atau ahli 
kesehatan seperti yang mereka sebut dia. Kegelapan malam, pergi ke dokter
Hanya Allah sajalah yang tertinggi, dan hanya kepada Allah sajalah kesombongan, dengan bukti 
bahwa ketika urusan hidup mengharuskannya dan memaksanya pada suatu kebutuhan yang tidak 



ada jalan keluarnya, dia hanya berkata: Ya Allah, Tuhan.
Allah Yang Maha Tinggi dengan keterangan orang-orang yang kafir kepada-Nya, kemudian Dia 
menambahkan kata sifat (Yang Maha Tinggi) dengan sifat (Yang Agung); Karena Yang Maha 
Tinggi mungkin ditinggikan oleh kezaliman dan ketidaklayakan, tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, 
adalah Yang Maha Tinggi, dan Dialah Yang Agung yang layak mendapatkan keagungan ini.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menarik kita ke ayat lain dari ayat-ayat-Nya di alam 
semesta:}
Apakah kamu tidak melihat bahwa bahtera itu?
{
(/ 3424) Apakah Anda tidak melihat bahtera di laut dengan karunia Allah untuk menunjukkan 
kepada Anda tanda-tanda-Nya adalah bahwa ayat-ayat untuk setiap kaktus terima kasih (31) setelah 
menyebutkan Yang Maha Kuasa beberapa ayat kosmik jauh dari kita Yang Mahakuasa ingin untuk 
memberi kita contoh lain dari ayat-ayat yang tangan kita di bumi, Allah berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat bahwa kapal berlayar di laut dengan karunia Allah?}
[Lukman: 31]
Apakah Anda tidak melihat: Maksud saya, apakah Anda tidak tahu?
{astronomi itu}
[Lukman: 31]
yaitu: kapal
Mungkin tuan kita, Rasulullah, tidak melihat kapal-kapal ini di lautan, dan kapal-kapal raksasa yang 
kita lihat hari ini tidak muncul sebagai bendera, seperti dalam firman-Nya:
{Dan lingkungannya adalah perusahaan di laut seperti bendera}
[Al-Rahman: 24] Dan kapan tongkang-tongkang tinggi yang tampak seperti gunung dan terdiri dari 
beberapa lantai itu?
Hanya ada sebuah hadits, maka: ini adalah salah satu manifestasi dari keajaiban Al-Qur'an, dan dari 
itu adalah firman Yang Mahakuasa:
{Dan seandainya manusia tidak menjadi satu umat, pasti Kami jadikan bagi orang-orang yang kafir 
kepada Yang Maha Penyayang satu atap dari perak.
[Al-Zukhruf: 33] Dan barang siapa yang mencari Al-Qur'an akan menemukan di dalamnya banyak 
dari ayat-ayat yang membuktikan kebenaran Al-Qur'an dan kebenaran Rasulullah dalam 
berkomunikasi tentang Allah.
Dan kami menyebutkan kisah seorang wanita yang masuk Islam ketika dia membaca sejarah Islam, 
dan dia membaca dalam biografi Rasulullah bahwa orang-orang yang beriman kepadanya biasa 
menempatkan penjaga permanen padanya, yang mereka tukar untuk melindunginya dari 
serangannya. musuh.
{Dan semoga Allah melindungi Anda dari orang-orang}
[Tabel: 67]
Wanita itu berdiri di depan ayat ini dan berkata: Demi Allah, jika pria ini menipu semua orang, dia 
tidak akan menipu dirinya sendiri dalam hidupnya.
Dan kami mengatakan dalam artinya
{Apakah kamu tidak melihat}
[Lukman: 31]
Artinya: Tidakkah kamu mengetahui, karena ilmu Allah tentang kamu lebih dipercaya dari pada 
melihat matamu?
dan kata
{Berlari di laut dengan kasih karunia Allah}



[Lukman: 31]
Berlari: gerakan di mana Anda mengucapkan selamat tinggal pada satu tempat ke tempat lain. 
Perpisahan ini adalah berjalan atau berlari
Tapi apa rahmat Allah dalam menjalankannya? Pertama, kapal pertama terbuat dari kayu yang 
diikat dengan tali dan pendorong, dan tenggelam di dalam air kira-kira satu inci menggantikan air 
seukuran berat kapal. tenggelam
Ide ini adalah salah satu yang digunakan di kapal selam, berdasarkan berat pergerakan kapal selam 
dikendalikan di bawah air
Dan sekarang kita melihat kapal-kapal raksasa yang terbuat dari besi, dan anehnya besi padat ini 
dibawa oleh air cair yang lembut dan mengalir bersamanya, lalu angin datang dan mendorong 
kapal-kapal itu ke tempat yang mereka inginkan, bahkan jika mereka pergi. melawan arus air, dan 
nakhoda kapal dapat mengendalikan pergerakannya dengan menggunakan beberapa mesin 
sederhana dan dengan bimbingan Layar berada pada arah tertentu, sehingga kapal bergerak sesuai 
dengan apa yang diinginkannya, meskipun arahnya berlawanan dengan arah arus. angin, dan 
mereka menyebut gerakan ini (tasfeh).
Karena itu, Allah SWT berfirman tentang pergerakan kapal:
{Jika dia mau, angin akan tenang dan dia akan tetap lamban di punggungnya.}
[Al-Shura: 33] Seolah-olah Allah Yang Mahakuasa ingin menjelaskan kepada kita bahwa benda-
benda yang paling kecil dengan kuasa Hak-Nya membawa benda-benda yang paling padat, dan 
lihatlah, jika Anda mau, untuk mengangkut traktor-traktor berat. , traktor raksasa yang membawa 
beberapa ton besi ini, misalnya, untuk apa mereka bergerak dan bergerak? Ini bergerak dan 
bergerak pada udara terkompresi di rodanya, yang mengambil kekuatannya dari tekanan ini, 
sehingga jika Anda meningkatkan tekanan roda ini, ia memperkuat dirinya sendiri dan meledak
Dan Yang Mahakuasa berkata:
untuk menunjukkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda-Nya
{[Lukman: 31]
Yaitu: salah satu keajaibannya adalah berada di laut. Di masa lalu, kami tidak melihat makhluk apa 
pun di kedalaman kecuali ikan yang ditangkap nelayan. Sekarang, dengan perkembangan ilmu 
kelautan dan metode fotografi bawah air, kita melihat lebih banyak keajaiban di kedalaman laut 
daripada yang kita lihat di darat.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap kaktus yang bersyukur.
{[Lukman: 31]
Mahakuasa berkata:}
untuk setiap kaktus
{[Lukman: 31]
Mereka menyarankan bahwa tanda-tanda Allah di alam semesta-Nya banyak, tetapi manusia harus 
berusaha untuk mencari dan menemukannya, dan dia harus bersabar dengan kesulitan mencari dan 
menyelam di bawah air.
Bersyukur untuk setiap kaktus
{[Lukman: 31]
Dan rasa syukur hanya untuk nikmat yang besar yang tidak ada sebelumnya
Jadi: Kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung Dia - ingin kita menerima ayat-ayat-Nya di alam 
semesta dalam menghadapi penelitian, kontemplasi dan kontemplasi, dan bukan dari kelalaian dan 
berpaling, seperti yang Mahakuasa berfirman:
{Dan berapa banyak tanda-tanda di langit dan di bumi yang akan mereka lewati, sedang mereka 



tidak menyukainya?}
[Yusuf: 105] Dan persembahan Sabbar atas Shakur adalah bukti bahwa kesabaran atas beratnya 
pekerjaan, penelitian, deduksi dan penemuan membawa berkah besar yang memanggil manusia 
untuk mensyukurinya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan ketika gelombang menutupi mereka,
{
(/ 3425) Jika Gshehm melambai Kzll menyebut Allah dengan tulus agamanya ketika dia 
mengantarkan mereka ke daratan Beberapa hemat dan menyangkal wahyu Kami hanya setiap Khtar 
Cavour (32) artinya
{mereka kewalahan oleh gelombang}
[Lukman: 32]
Artinya: Dia menutupi mereka dan menahan mereka. Jadi dia berkata:
{seperti bayangan}
[Lukman: 32]
Sebuah kanopi berkumpul, dan itulah yang menutupi dan menaungi seseorang, dan ombak tidak 
seperti itu kecuali jika naik di atas tingkat manusia, dan berangkat dari monoton air dan sujudnya.
Di antaranya adalah firman Allah SWT:
{Dan ketika Kami membangkitkan gunung di atas mereka seolah-olah itu adalah kanopi}
[Al-A'raf: 171] Dan kamu menyaksikan manifestasi ini jika kamu berada di laut, kemudian kamu 
melihat gelombang dari jauh lebih tinggi darimu, dan itu pasti akan melenyapkanmu, bahkan jika 
itu mencapaimu, kamu menyaksikan di dalamnya sebuah manifestasi dari kebaikan Allah 
kepadamu, saat ia memudar dan berlalu dari bawahmu dengan damai, dan ini adalah hal yang aneh 
dan berkah. pantas terima kasih
Ombak, kemudian, adalah hal yang menakutkan; Karena itu, ketika dia menipu mereka dan 
menyadari kehancuran mereka,
{Mereka berdoa kepada Allah, dengan tulus kepada-Nya dalam agama}
[Lukman: 32]
Mereka berdoa kepada Allah meskipun mereka kafir kepada-Nya, tetapi seseorang dalam situasi 
seperti itu tidak menipu dirinya sendiri atau berbohong padanya, karena masalah ini serius, 
sehingga mereka tidak berdoa Al-Lat atau Al-Uzza, dan tidak satupun dari mereka berkata, "Hai 
Hubal," tetapi mereka berdoa kepada Allah dengan tulus kepada Allah, jika mereka beralih ke 
agama lain dalam menyembah berhala. Dalam situasi ini, mereka harus ikhlas kepada Allah; Karena 
mereka yakin bahwa berhala tidak akan memberi manfaat bagi mereka, dan bahwa mereka tidak 
memilikinya baik bahaya maupun manfaat, dan manfaat serta deteksi penderitaan hanya akan 
datang dari Allah, Kebenaran.
Jika kamu berkata: Selama ini terjadi, lalu apa yang membuat mereka berpaling dari menyembah 
Allah kepada menyembah berhala?
Kami berkata: Religiusitas adalah fitrah dalam jiwa manusia, dan fitrah ini tetap ada dalam atom 
setiap manusia sejak Allah menciptakan Adam, mengambil keturunannya dari pinggangnya, dan 
menjadikan mereka bersaksi terhadap diri mereka sendiri.
{Apakah aku bukan Tuhanmu?}
[Al-A'raf: 172]
Mereka menyaksikan
Masing-masing dari kita memiliki atom yang menyaksikan perjanjian ini, dan atom ini adalah 
sumber pancaran dalam jiwa orang percaya, dan dia harus melestarikannya dengan mengambil 



hukum melindungi atom ini dari mereka yang menciptakannya, bukan untuk menghilangkan 
cahayanya. dengan melanggar hukum pemeliharaannya yang telah ditetapkan Tuhannya - Yang 
Maha Kuasa - untuknya - maka akan seperti yang Allah berfirman di dalamnya:
{Dan barang siapa berpaling dari mengingat-Ku, dia akan mendapatkan kehidupan yang sulit, dan 
Kami akan membutakan dia pada hari kiamat.}
[Taha: 124] Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya menjelaskan 
masalah ini kepada kita dengan sabda: "Setiap bayi yang baru lahir dilahirkan sesuai dengan fitrah, 
maka orang tuanya membuatnya menjadi yahudi, nasrani, atau menirunya.”
Jiwa manusia baik-baik saja selama mengandung penerang ilahi pertama yang bersaksi bahwa Allah 
adalah Tuhan, tetapi jika bingung, kekecewaan pasti terjadi dan korupsi akan masuk.
Jadi: religiusitas adalah fitrah dalam jiwa, tetapi religiusitas sejati memiliki persyaratan dan metode 
untuk melakukan ini dan itu, dan tidak melakukan ini dan itu, dan ini ingin menyenangkan dirinya 
sendiri dengan menjadi religius, tetapi dia ingin membebaskan diri dari persyaratan. agama ini, jadi 
apa yang harus dia lakukan? Dia memilih untuk menyembah dewa yang tidak memiliki persyaratan, 
dan ini ditemukan dalam penyembahan berhala
Tetapi kami katakan kepada orang-orang yang menyembah berhala: Akan tiba saatnya bagimu 
ketika kamu tidak kembali kepada berhala, melainkan kepada Allah yang benar, yang keinginannya 
kamu lari dan berpaling dari menyembah-Nya. Itu sebabnya mereka mengatakan dalam pepatah 
(siapa pun yang Anda suka melihat wajahnya, waktu membutuhkan Anda untuk menghentikannya)
Anda berpaling dari Allah dan tidak percaya kepada-Nya, jadi ketika peristiwa turun kepada Anda 
dan gelombang mengelilingi Anda, Anda menjadi kelinci, jadi mengapa sekarang Anda 
mengandalkan Allah? Mengapa Anda tidak melanjutkan kekeraskepalaan dan kesombongan Anda 
bahkan terhadap Allah? Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Jadi ketika dia menyelamatkan mereka ke tanah, salah satunya adalah hemat.
{[Lukman: 32]
Dan seharusnya mereka, setelah dia menyelamatkan mereka dan membantu mereka, seharusnya 
beriman kepadanya, menaatinya, dan bahwa goncangan yang mengguncang mereka itu 
mempengaruhi mereka, kecuali bahwa mereka kembali ke kekafiran dan berpaling dari Allah, dan 
menaati dirinya sendiri dan perintah-Nya. keinginan.
Ini adalah keadaan orang kafir ketika dia mengalami cobaan dan pemeriksaan, dia kambuh dan 
tidak diberi makan seperti orang mukmin, karena jika dia dihadapkan pada ujian seperti itu, iman 
dan keyakinannya meningkat.
Dan yang hemat adalah yang jelas. Peristiwa dan khotbah membawanya, sehingga Anda 
mengembalikannya kepada Allah dalam keadaan tertekan dan tertekan, tetapi jika dia 
mengungkapkannya, dia ragu-ragu dan semangat ini melemah dalam dirinya, dengan bukti bahwa 
Allah SWT menyebutkan sebagai imbalan untuk berhemat jenis lain dari mereka. yang tidak 
hemat.}
Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali setiap orang yang kafir.
{[Luqman: 32] Beberapa dari mereka adalah orang-orang yang kekafirannya memudar ketika dia 
menyadari imannya, tetapi ketika dia diselamatkan, dunia menipunya lagi.
Anda mungkin melihat kontras antara Sabbar dan Khattar, dan antara Shukur dan Kafur
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara kepada orang-orang, mengatakan:
Wahai manusia, waspadalah!
{
(/ 3426), Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan hari-hari Akhcoa tidak menghadiahi 
ayah tentang putranya yang tidak dilahirkan adalah jazz dari ayahnya, sesuatu yang Allah janjikan 



hak untuk dilakukan Tgrenkm hidup tidak tergoda oleh Allah, batil (33) ucapan hak kepada Yang 
Mahakuasa untuk hamba-hamba-Nya Orang Baoaha menunjukkan bahwa Yang Mahakuasa ingin 
Dia akan membuat mereka semua bahagia di akhirat, dan kami telah menyebutkan hadits ilahi di 
mana bumi berkata: Tuhan, izinkan saya untuk membuat anak Adam tenggelam, dan lautan berkata: 
Kami menenggelamkannya.
Dan seterusnya, maka tanggapan dari Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, adalah: 
“Tinggalkan aku dan ciptaanku, karena jika kamu menciptakan mereka, kamu akan menyayangi 
mereka.
Dan firman-Nya:
{Takut Tuhanmu}
[Lukman: 33]
Kesalehan adalah menempatkan di antara Anda dan apa yang membahayakan Anda sebuah 
perlindungan yang melindungi Anda dan melindungi Anda. Itulah sebabnya Allah berfirman dalam 
ayat lain:
{Dan waspadalah terhadap api}
[Al Imran: 131]
Keduanya memiliki arti yang sama; Karena arti takut kepada Allah adalah: jadikan antara kamu dan 
sifat-sifat keagungan Tuhanmu, pembalasan, dan kezaliman sebagai pelindung, dan juga dalam: 
Takut akan api.
Wacana di sini bersifat umum untuk semua orang, beriman dan kafir, karena Allah SWT ingin 
memasukkan mereka semua ke dalam alam iman dan ketaatan, dan Dia ingin memberi mereka, 
memberi mereka nikmat dan membantu mereka, seolah-olah Yang Mahakuasa berkata kepada 
mereka : Saya tidak ingin Anda hanya berkah dunia ini, tetapi saya juga ingin memberi Anda 
kebahagiaan akhirat.
Demikian juga Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, berbelas kasih bahkan 
kepada orang-orang kafir dan orang-orang yang menentangnya, seperti yang kami sebutkan dalam 
kisah orang Yahudi yang dituduh secara tidak adil mencuri baju zirah. seorang muslim . Jadi dia 
membalikkannya di kepalanya: Bagaimana dia harus bersikap di dalamnya? Allah membantunya, 
dan mengungkapkan kepadanya:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran, agar kamu dapat 
memutuskan di antara manusia dengan apa yang telah ditunjukkan Allah kepadamu.}
[Wanita: 105]
Tidak hanya di antara orang percaya
{Dan jangan menjadi lawan para pengkhianat}
[Wanita: 105]
Artinya: Janganlah kamu bertengkar untuk kepentingan pengkhianat, meskipun dia seorang 
Muslim, karena semua orang sama di depan tanggung jawab iman.
Dan perbedaan antara: Takutlah kepada Tuhanmu dan takutlah kepada Allah; Karena pemberian 
ketuhanan bukanlah pemberian ketuhanan, karunia ketuhanan adalah penciptaan non-eksistensi, 
penyediaan non-eksistensi, dan pendidikan bagi orang yang beriman dan yang tidak beriman. atas 
nikmat-Nya kepadamu, sekalipun kamu kafir kepadanya
Masalahnya tidak berakhir dengan takut akan Tuhan di dunia ini, melainkan
{Dan takutlah suatu hari ketika seorang ayah tidak akan dibalas untuk anaknya.}
[Lukman: 33]
Artinya: Takutlah akan suatu hari ketika kamu akan dikembalikan kepada Tuhanmu, dan datangnya 
kata (hari) itu sebagai suatu keadaan, dan itu datang sebagai kata benda yang transitif. Ini adalah 



keadaan jika ada peristiwa yang akan terjadi pada hari ini, seperti yang Anda katakan: Takut akan 
intensitas pengamatan pada hari ujian, karena takut peristiwa itu, bukan dari hari itu sendiri, tetapi 
jika saya mengatakan saya takut pada hari ujian, karena takut semuanya pada hari ini, yaitu dari hari 
itu sendiri
Maksudnya disini
{Dan takut suatu hari}
[Lukman: 33]
Karena hari itu sendiri menakutkan, terlepas dari hukumannya, dan pada hari ini
{Seorang ayah tidak akan membalas putranya.}
[Lukman: 33]
Di sini dia memilih ayah dan anak; Karena Yang Maha Kuasa menasehati semua orang, maka 
pilihlah orang tua dalam wasiat yang terkenal
{Dan Kami telah memerintahkan manusia kepada orang tuanya}
[Luqman: 14] Kemudian dia menyebutkan alasan dari perintah ini dan berkata:
{untuk berterima kasih padaku dan orang tuamu}
[Lukman: 14]
Maka Dia jadikan mereka suatu keutamaan, keutamaan, dan derajat di sisi Allah, sehingga mereka 
menjadi tersangka manfaat sampai hari kiamat, maka Dia, Maha Suci-Nya, ingin menjelaskan 
kepada kita bahwa manfaat seorang ayah untuk anaknya terputus di akhirat, sehingga masing-
masing sibuk dengan dirinya sendiri, dan tidak bermanfaat bagi seseorang bahkan orang yang 
paling dekat dengannya.
Dan dalam surat Al-Baqarah:
{Dan takutlah suatu hari ketika tidak ada jiwa yang akan membalas orang lain sama sekali.}
[Al-Baqarah: 48]
Yaitu: diri yang mutlak, bukan hanya ayah dan anak, tetapi rakyat jelata, dan tidak ada satupun 
yang bermanfaat bagi siapapun
Dan ayat dengan kalimat ini datang di dua tempat: mereka sepakat di dada, dan mereka berselisih 
dalam cacat, dan itu berbicara tentang dua jiwa: yang pertama adalah jiwa yang memberi pahala, 
yaitu: yang menanggung hukuman, dan yang lainnya adalah jiwa yang memberi pahala yang pantas 
dihukum.
Maka ayat yang melihat diri yang diberi pahala itu, muncul ketidakberdayaannya
{Keadilan tidak diterima darinya, syafaat juga tidak menguntungkannya.}
[Al-Baqarah: 123] Dan artinya: keadilan, yaitu tebusan, untuk jiwa yang akan dilunasi untuk itu 
adalah tahap pertama untuk membayar sendiri siksaan yang ditawarkan tebusan, maka tidak 
diterima tebusan darinya , tetapi tidak putus asa, melainkan mencari seseorang yang akan menjadi 
perantara untuknya dari orang-orang yang terpandang dan tinggi untuk menengahi dengan Allah, 
dan ini juga tidak berhasil
Adapun ruh yang menghadiahi diri sendiri, hal pertama yang ditawarkan adalah syafaat, dan jika 
tidak diterima, keadilan dan tebusan ditawarkan. Oleh karena itu ketidakmampuan ayat lain, yang 
menganggap jiwa pembalasan dengan memberikan syafaat atas keadilan
Jadi: catatan kaki dari ayat pertama mengacu pada jiwa yang diberi pahala, dan ekor dari ayat kedua 
kembali ke jiwa yang diberi pahala.
di sini }
Seorang ayah tidak akan membalas putranya
{[Lukman: 33]
Karena ayah memikirkan kelembutan untuk anak, dan ketika ayah melihat anaknya disiksa, dia 



ingin menebusnya, maka dia hadir di sini (sang ayah) dan kemudian berkata:}
Dan tidak ada anak yang diizinkan untuk melakukan sesuatu atas nama ayahnya.
{[Lukman: 33]
Jadi bayi yang baru lahir itu dipersembahkan, dan kata-kata itu mengharuskan kita untuk 
mengatakan: Dia tidak mencukupi anaknya atas nama ayahnya, jadi mengapa dia berubah dari 
seorang anak laki-laki menjadi bayi yang baru lahir? Pidato di sini adalah firman Allah, dan ada 
perbedaan besar antara anak laki-laki dan bayi yang baru lahir. Karena orang-orang Muslim awal 
memiliki ayah yang meninggal karena kekafiran, maka mereka mengira bahwa perintah Allah 
kepada orang tua memungkinkan mereka untuk membalas mereka pada Hari Kebangkitan.
Itulah sebabnya dia tidak mengatakan di sini seorang anak, melainkan seorang anak, karena yang 
baru lahir adalah keturunan langsung dari ayah, dan anak itu dikatakan kepada kakek dan jika dia 
adalah putranya, dan kakek dan jika dia adalah ayahnya. , dan jika syafaat tidak diterima dari bayi 
yang baru lahir kepada ayah langsungnya, maka hal yang pertama tidak diterima bagi kakek; Oleh 
karena itu, ia berpaling dari anak yang satu ke anak yang lain, karena hal itu adalah ucapan Tuhan 
yang bijaksana, bukan sekedar keselarasan kata
Namun, kapan ayah memberi upah untuk anak, dan anak untuk ayahnya? Mereka berkata: Anak 
laki-laki itu lemah dalam hubungannya dengan ayahnya dan membutuhkan simpati dan perhatian 
darinya, jadi jika sang ayah melihat putranya kesakitan, dia segera memberi syafaat untuknya dan 
membayar rasa sakitnya. Masing-masing punya tempat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Janji Allah itu benar
{[Lukman: 33]
Kita tahu bahwa janji adalah: menceritakan sesuatu yang akan mempersingkat waktunya, dan lawan 
darinya adalah ancaman. Manfaat dari sebuah janji adalah Anda mempersiapkannya dan 
mempertimbangkan alasannya. Ini mendorong Anda untuk bekerja dan berusaha untuk mencapai 
janji ini untuk Anda, seperti menjanjikan anak Anda, misalnya, hadiah jika dia berhasil dalam ujian, 
dan sebaliknya, ancaman; Karena itu membuatmu takut akan hukumannya, jadi berhati-hatilah dan 
ambil cara untuk melarikan diri darinya
Jadi: janji itu benar, begitu juga ancamannya, tetapi itu khusus untuk janji karena itu membawa ke 
jiwa apa yang dicintainya. Adapun ancaman dapat menghalanginya dari syahwat yang dicintainya.
Dan bacalah tentang itu apa yang dikatakan Tuhanmu:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36] Jika surga dan apa yang ada di dalamnya adalah nikmat yang patut disyukuri, 
dan Allah mensyukuri kita karenanya, maka nikmat apa yang ada di dalam musibah, api, dan 
siksaan? Mereka berkata: Ini adalah berkah sejauh itu merupakan peringatan dan intimidasi dari 
siksaan untuk menjauhkan diri dari penyebabnya, dan menghindarinya sebelum Anda jatuh ke 
dalamnya, berkah karena Allah tidak mengejutkan kita, dan memperingatkan kita tentang bahaya 
sebelum kita jatuh ke dalamnya.
Janji Allah adalah benar; Karena itu adalah janji dari yang berhak untuk memenuhi apa yang 
dijanjikannya, dan untuk melaksanakan apa yang dijanjikannya. Itulah sebabnya Allah SWT 
berfirman dalam Surat Al-Kahfi:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Al-Kahfi: 23-24] Jadi meskipun kamu benar dengan apa yang kamu janjikan, kamu tidak 
menjamin kelangsungan hidup sampai kamu memenuhi apa yang kamu janjikan.



Maka: Bersikaplah sopan dan serahkan masalah itu kepada yang memiliki alasan untuk memenuhi 
janji, dan katakan saya akan melakukan ini dan itu, insya Allah, sehingga jika Anda tidak 
melaksanakannya, Anda akan berdebat dan kamu berkata: Aku ingin tapi Allah tidak menghendaki
Seolah-olah Tuhan kita - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - ingin menyembunyikan 
kebohongan kita dan menyembunyikannya dari kita, Dia ingin kita tidak terekspos olehnya, dan Dia 
melepaskan kita dari tanggung jawab ini dengan meninggalkan kehendak-Nya, Maha Suci Allah. 
Dia, seolah-olah ketetapan Allah dalam segala sesuatu adalah untuk melindungi hamba-hamba-Nya 
dari hamba-hamba-Nya
Itulah sebabnya kita sering berkata ketika kita tidak dapat memenuhinya: Ini adalah ketetapan 
Allah, dan apa yang harus saya lakukan, dan urusan itu tidak diputuskan di bumi sampai 
diselesaikan di surga.
Dan selama kita beriman kepada ketetapan Allah dan hikmah dari-Nya, janganlah marah kepadaku 
jika aku tidak memenuhimu dan kamu pun demikian, dan orang yang berakal mengetahui dengan 
sempurna kapan dia memutuskan suatu perintah bagi seseorang yang perintahnya masalah datang 
bersamanya dan tidak bersamanya, maka takdir adalah ketetapan, dan ketetapannya setuju dengan 
ketetapan Allah tentang masalah itu, maka seolah-olah Allah memuliakan dia untuk memutuskan 
masalah di tangan-Nya, maka kami berkata: Dokter yang beriman berkata : Penyembuhan datang 
dengan saya, bukan oleh saya, dan bahwa dokter mengobati dan Allah menyembuhkan. Oleh karena 
itu: Tidak ada janji yang dapat dikatakan benar kecuali janji Allah SWT.
Dan selama janji Allah itu benar, maka kamu harus melakukan apa yang dia janjikan kepadamu 
dengan kebaikan, menghindari apa yang dijanjikan kejahatan kepadamu, dan tidak tertipu oleh 
kehidupan.}
jangan biarkan kehidupan dunia menipumu
{[Lukman: 33]
Artinya: Dengan perhiasan dan perhiasannya, di belakangnya adalah fatamorgana yang menipu, dan 
bacalah firman Allah SWT:
{Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dengan sia-sia dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami?}
[Al-Mu'minun: 115] Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, memberi contoh bagi kita di dunia ini, 
bukan untuk menjauhkan kita darinya, melainkan untuk berhati-hati dalam berpaling kepadanya, 
jika tidak cinta kehidupan adalah hal yang diperlukan dalam hal bekerja untuk akhirat dan arena 
untuk berlomba ke arah itu.
Allah berfirman dalam peribahasa ini:
{Dan kalikan bagi mereka yang setara dengan dunia ini.}
[Gua: 45]
Dia menyebutnya dunia, dan tidak ada deskripsi yang lebih menghina daripada itu adalah dunia
{Seperti air yang Kami turunkan dari langit, dan tumbuh-tumbuhan di bumi bercampur dengannya, 
lalu menjadi rapuh, tertiup angin.}
[Gua: 45]
Ya, dunia juga berkembang, tetapi segera berlalu, dimulai dengan awal yang meyakinkan dan 
menggoda, dan berakhir dengan akhir yang tidak menguntungkan.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan janganlah kamu menipu kamu ditipu oleh Allah
{[Lukman: 33]
Kesombongan Bafatth yang Agrk dalam sesuatu, dan kesombongan diilustrasikan oleh penyair 
bodoh kita, berbicara kepada kekasihnya dan berkata: Ovatm hei beberapa dari coquetry ini 



meskipun Anda mungkin telah merencanakan Srma Vojmlaogrk saya bahwa pembunuh cinta Anda 
dan Anda melakukan apa pun hati Camry Aflfmany Greco: Masuki Anda kesombongan, jadi 
terimalah hal-hal itu, dan bertindak Itu ada di bawah bayangan kesombongan ini dan dalam 
cahayanya
Kesombongan dalam penaklukan adalah setan, dan dalam kesombongannya ia memiliki cara dan 
warna, jadi tipu daya untuk yang taat dan penipu untuk yang tidak taat, karena masing-masing dari 
mereka memiliki pintu masuk khusus.
Itulah sebabnya salah satu orang benar mendengar firman Allah SWT:
{Hai manusia, apa yang telah menipu Anda tentang Tuhanmu, Yang Maha Pemurah, * Yang 
menciptakan Anda, sehingga Dia menyamakan Anda dan apakah Anda adil}
[sarapan: 6-7]
Dia menjawab: Kedermawanannya menipu saya, karena dia menciptakan saya dan memperlakukan 
saya dengan sebaik-baiknya, dan memperlakukan saya dengan kemurahan hati dan memanjakan 
saya, sampai saya menjadi sombong dengan itu, dan jika Dia, Yang Mahakuasa, adalah kekejaman 
terhadap kami, kami tidak akan tertipu.
Salah satu dari mereka memiliki utang lima, membuat perak dengan yang lain, dan dia 
mengembalikannya kepadanya, dan ketika kreditur melihat ke dalamnya, dia menemukannya 
dihapus dan mengembalikannya kepadanya.
Jadi pengkhotbah mengambil kejadian ini dan ingin mengabarkannya kepada kreditur, dan dia 
berdoa doa yang tidak ada penghormatan, jadi dia berkata kepadanya: Saya tidak suka doa Anda ini, 
karena ini adalah permohonan tanpa penghormatan di dalamnya. Laki-laki itu berkata: Demi Allah, 
jika saya dermawan, saya akan menerimanya dan tidak menolaknya
Kemudian Allah SWT berfirman, penutup Surah Luqman:}
Allah bersama-Nya
{
(/ 3427), Allah memiliki pengetahuan tentang waktu dan turun Ghaith dan mengetahui apa yang ada 
di dalam rahim, dan mengetahui sama apa yang Anda hasilkan besok, dan mengetahui yang sama 
untuk setiap tanah mati bahwa Allah mengetahui ahli (34) setelah memperingatkan kita Tuhan kita - 
Yang Mahakuasa - kesombongan dalam kehidupan dunia mengingatkan kita bahwa setelah 
kehidupan ini adalah kehidupan yang lain, dan kebangkitannya adalah satu jam
{Sesungguhnya, Allah memiliki pengetahuan tentang Hari Kiamat.}
[Lukman: 34]
Dan jamnya tidak hanya berarti kebangkitan, tetapi kita masing-masing memiliki jamnya sendiri, 
karena siapa pun yang mati, kebangkitannya telah bangkit
Mengapa? Karena pekerjaannya terganggu, dan dia tidak dapat menebus apa yang hilang dari iman 
atau perbuatan baik, seolah-olah kebangkitannya telah menyebabkan kematiannya.
Dan kami berkata: Kehidupan dunia untuk Anda adalah panjang hidup Anda di dalamnya, dan jika 
kehidupan dunia adalah nyata dari zaman Adam - saw - sampai kedatangan Hari Kiamat, tapi apa 
apakah Anda mendapat manfaat dari kehidupan orang lain? Karena itu, Anda tidak boleh 
mengatakan: dunia ini panjang; Karena hidup Anda di dalamnya singkat, dan kemudian Anda tidak 
mengetahuinya, dan Anda tidak dapat mengendalikannya, dan karena Allah menjadikan jam bagi 
mereka sebagai istilah yang paling penting; Karena di ibu jarinya adalah pernyataan yang paling 
berguna, ketika Allah membuat istilah menjadi kabur, dia membuat jiwa manusia menunggunya 
setiap saat, untuk setiap saat yang berlalu Anda mungkin kematian datang kepada Anda
Begitulah kematian telah menyebar ke seluruh dunia, dan selama ini terjadi, seseorang harus 
waspada dan takut bahwa dia akan mati ketika melakukan dosa.



Dan kami berkata: Orang-orang yang meninggal karena Adam as, tetap di kubur mereka selama 
periode ini.
{Seolah-olah pada hari mereka melihatnya, mereka tidak berlama-lama kecuali satu malam atau 
satu malam.}
[Sengketa: 46]
Mengapa? Mereka berkata: Karena mengukur waktu hanya datang dengan peristiwa, jadi di mana 
tidak ada peristiwa, tidak ada waktu
Kami mengilustrasikan ini dengan orang-orang gua yang tinggal di gua mereka selama tiga ratus 
tahun dan bertambah sembilan, namun ketika mereka saling bertanya
{Berapa lama Anda tinggal? Mereka berkata: Kami tinggal selama sehari atau setengah hari}
[Gua: 19] Kenapa? Karena tidur tidak memiliki peristiwa, orang yang tidur di dalamnya tidak 
merasakan waktu, seperti ketika mereka bertemu setelah periode ini, mereka melihatnya dalam 
keadaan tidur.
Hal yang sama berlaku untuk kisah Uzair, tentang siapa Allah berfirman:
{Atau seperti yang di atas, sebuah desa singgasana tinggi yang kosong mengatakan Enya memberi 
hormat kepada Hazh Allah setelah kematiannya, Allah membunuh seratus tahun dan mengirimnya 
mengatakan seberapa cepat mengatakan hari siaran atau beberapa hari}
[Al-Baqarah: 259]; Karena ini adalah waktu terlama seseorang bisa tidur
Kemudian Tuhannya memberitahunya
{Memang, Anda tinggal selama seratus tahun}
[Al-Baqarah: 259]
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin menunjukkan kebenaran seseorang dalam ucapannya untuk 
sehari atau sebagian dari hari, dan untuk kebenaran Allah SWT dalam firman-Nya seratus tahun, 
maka Dia berfirman:
{Jadi lihat makanan dan minuman Anda, mereka tidak ketinggalan zaman}
[Al-Baqarah: 259]
Yaitu: tidak berubah
Ini adalah bukti kebenarannya dalam satu hari atau beberapa hari
{Dan lihat keledaimu}
[Al-Baqarah: 259] Ini menunjukkan ketulusan kebenaran - Yang Maha Suci dan Maha Tinggi - 
dalam firman-Nya
{seratus tahun}
[Al-Baqarah: 259]
Kedua ucapan itu benar. Karena Allah Yang Maha Pengatur, Pemanjang, Penahan waktu di hak 
sebagian orang, dan perpanjangan waktu di hak sebagian orang.
Ayat ini menyatukan lima hal yang Allah SWT telah menganugerahkan pengetahuan tentang:}
Allah mengetahui hari Kiamat, dan Dia menurunkan hujan, dan Dia mengetahui apa yang ada di 
dalam rahim, dan tidak ada jiwa yang mengetahui apa yang melimpah dengan hujan.
{[Luqman: 34] Apakah ini semua yang gaib di alam semesta? Kami berkata: Ada banyak hal gaib 
di alam semesta yang tidak kami ketahui, jadi lima hal ini harus bertanggung jawab atas mereka, 
dan jawabannya datang sesuai dengan pertanyaan. Demi Allah, jika angin bertiup dan membawa 
pasir, tahukah kita kemana perginya atom-atom ini? Dan di sisi mana, kita tahu berapa banyak daun 
yang rontok? Ini semua gaib yang hanya Allah yang tahu. Adapun kita, kita bahkan tidak tahu 
berapa banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita.
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34] Jadi: inilah perumpamaan-perumpamaan dari apa yang Allah simpan dalam ilmu-



Nya; Karena Allah SWT berfirman:
{Dan jika saja di bumi dari pohon pena, dan laut membentang setelah itu tujuh laut, apa yang Allah 
habiskan.}
[Luqman: 27] Allah SWT memiliki rahasia yang tak terhitung jumlahnya, Allah telah menunda 
kelahirannya; Untuk mengetahui bahwa setiap hari kita tidak mengetahui apa yang ada di sisi Allah, 
dan setiap hari para ilmuwan dan peneliti mengungkapkan kepada kita rahasia baru alam semesta - 
ini saat kita masih di dunia ini, lalu bagaimana dengan kita di akhirat, dan di Surga, Insya Allah? 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam serta keluarga dan sahabatnya, menceritakan tentang hal itu dan 
berkata: "Di dalamnya adalah apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan 
tidak terpikirkan oleh hati manusia."
Seseorang memperoleh informasi, baik dengan melihat mata, atau dengan mendengar telinga, dan 
diketahui bahwa daerah pendengaran lebih luas daripada penglihatan; Karena Anda hanya melihat 
apa yang dilihat mata Anda, tetapi Anda mendengar apa yang dilihat orang lain, kemudian Anda 
mendengar dan melihat yang ada, tetapi ada sesuatu yang tidak terlintas di hati manusia, artinya: 
hal-hal gaib yang belum terpikirkan oleh siapa pun, dan di dalamnya , Yang Mahakuasa berkata:
{Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang telah mereka sembunyikan dari kenyamanan sebagai 
hadiah untuk apa yang mereka lakukan dulu.}
[Al-Sajdah: 17] Disebutkan dalam alasan diturunkannya kunci-kunci ghaib ini bahwa seorang laki-
laki dari Muharits, yang bernama Al-Harits bin Amr bin Haritha, datang kepada Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam. sallallahu alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
seraya berkata: Wahai Rasulullah: Aku ingin mengetahui kapan kiamat terjadi, dan aku telah 
menabur benihku. Dan tunggu hujan, kapan akan turun? Istri saya sedang hamil, dan saya ingin 
melahirkan anak laki-laki, dan saya sudah mempersiapkan untuk hari ini, jadi apa yang harus saya 
persiapkan untuk besok? Saya tahu lokasi hidup saya, jadi bagaimana saya tahu lokasi kematian 
saya? Ini adalah lima masalah khusus, yang jawabannya datang dari Allah SWT.}
Allah mengetahui hari Kiamat, dan Dia menurunkan hujan, dan Dia mengetahui apa yang ada di 
dalam rahim, dan tidak ada jiwa yang mengetahui apa yang melimpah dengan hujan.
{[Lukman: 34]
Sungguh aneh melihat dari ciptaan Allah orang-orang yang mencoba mengoreksi firman Allah 
tentang lima yang gaib ini, seperti orang-orang yang mencoba meramalkan hari Kiamat, dan mereka 
semua berdusta, dan jika mereka ditakdirkan untuk beriman kepada Allah dan ilmu. sebagaimana 
Allah berfirman di Hari Pembalasan, tidak seorang pun dari mereka yang berani melakukan hal ini.
Dan kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, telah menyembunyikan tanggal Hari Kiamat 
sehingga kami dapat melihatnya selalu dan setiap saat, bahkan mereka yang tidak percaya dan 
meragukannya. ubah basis
Beberapa dari mereka mati beberapa menit setelah kelahiran mereka, dan beberapa dari mereka 
hidup ratusan tahun, sama seperti Dia, Maha Suci-Nya, tidak menjadikan kematian sebagai awal 
dari penyakit atau apa pun, jadi berapa banyak orang sakit yang akan sembuh, dan orang yang 
sehat. orang akan mati, seperti yang mereka katakan: Bagaimana pasien Anda? Dia berkata: 
Slemena meninggal, dan menyatakan bahwa: tidak dihitung Piala kematian dieback , meskipun 
penyakit yang sangat aneh melihat bangun Lord Selim melihat kematian Astturkzlk tidak terkait 
dengan usia: Bagaimana Bodrt Ghada tumit dan Goodert ibunya Alajosejos untuk memperlambat 
Almnaya mol di Eldahrla bukan Ajosazn: menyembunyikan kebangkitan Allah dan 
menyembunyikan kematian; Marilah kita terus mengingatnya, mengantisipasinya setiap saat, 
sehingga kita bekerja untuknya, dan selalu berharap bahwa kita akan bertemu Allah, maka kita 
bersiap untuk hal itu; Karena dia yang mati memiliki kebangkitannya; Karena pekerjaannya 



terputus, maka dalam ketidakjelasan tanggal kebangkitan dan jam kematian, dibuat pernyataan 
untuk masing-masing, sehingga ambiguitas menyebar sepanjang waktu.
dan berkata:}
Dia menurunkan hujan
{[Lukman: 34]
Ini juga, dan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, beberapa telah mencoba memprediksinya 
berdasarkan perhitungan kecepatan dan suhu angin yang akurat
dll, dan mungkin perhitungan mereka benar, tetapi mereka melewatkan takdir Allah di alam 
semesta terjadi dan tidak masuk ke dalam perhitungan mereka, sehingga kita sering dikejutkan oleh 
perubahan suhu atau arah angin, jadi semua perhitungan kita adalah terbalik.
Oleh karena itu, salah satu keajaiban penciptaan adalah semakin dekat Anda dengan matahari, yang 
merupakan sumber panas, suhunya semakin menurun, dan semakin jauh Anda menjauh darinya, 
semakin tinggi suhunya.
Bukankah kita diperintahkan selama haji untuk mencium satu batu dan melempar yang lain, 
masing-masing dengan iman dan ketaatan? Karena Allah SWT menghendaki agar kita menaati 
perintah-Nya, dan jiwa yang beriman tunduk kepada Tuhan yang menghidupkan, dan kepada Tuhan 
yang menugaskan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim
{[Lukman: 34]
Ini juga salah satu kunci dari yang ghaib, dan akan tetap demikian tidak peduli seberapa maju ilmu 
pengetahuan, dan seberapa banyak orang mengklaim bahwa mereka tahu apa yang ada di dalam 
rahim, dan apa yang menyebabkan masalah dalam masalah ini sekarang adalah perangkat modern 
yang dengannya mereka dapat melihat janin, dan menentukan jenis kelaminnya, apakah laki-laki 
atau perempuan, langkah ilmiah ini telah menyebabkan kebingungan di antara beberapa orang. 
Mereka membayangkan bahwa para dokter mengetahui apa yang ada di dalam rahim, dan 
berdasarkan ini mereka berpikir bahwa masalah ini bukan lagi salah satu kunci ghaib yang telah 
disediakan Allah untuknya.
Dan kami katakan: Anda, dengan otoritas pengetahuan, mengetahui apa yang ada di dalam rahim 
setelah ia dibentuk, ciri-cirinya menjadi jelas, dan penciptaannya telah selesai. Adapun Sang 
Pencipta - Yang Mahakuasa - Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim sebelum ibu hamil 
dengannya. Bukankah Allah SWT memberikan kabar baik kepada Nabi-Nya Zakaria, saw, tentang 
putranya Yahya sebelum ibunya hamil dalam dirinya? Kita tidak mengetahui hal gaib ini oleh diri 
kita sendiri, tetapi dengan apa yang telah diajarkan Allah kepada kita.
Dan Allah - Maha Suci dan Maha Dia - mengungkapkan kepada beberapa makhluk beberapa yang 
gaib, dan di antaranya adalah apa yang Abu Bakar yang jujur - semoga Allah senang dengan dia - 
ketika dia merekomendasikan putrinya Aisha - semoga Allah meridhoinya - sebelum dia meninggal 
dan berkata kepadanya: Wahai Aisha, mereka adalah saudaramu dan saudara perempuanmu, jadi 
Aisha heran karena mereka tidak memiliki saudara laki-laki kecuali Muhammad dan Abd al-
Rahman, dan di antara saudara perempuan Asma', tetapi pada saat itu teman itu menikah dengan 
seorang gadis yang berada di luar, dan dia hamil dan setelah kematiannya dia melahirkan seorang 
anak perempuan. Tidak, saya tahu dari Allah
Jadi: yang dilarang di sini adalah pengetahuan diri
Kemudian dokter sekarang mengetahui jenis kelamin janin, baik dari rontgen atau tes yang dia 
lakukan pada sampel janin, dan ini tidak dianggap sebagai pengetahuan yang ghaib, dan (cerdas) 
bahwa wanita hamil itu duduk di depan Anda dan berkata kepadanya: Anda, insya Allah, akan 



melahirkan ini atau itu, dan ini tidak terjadi. Awal
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tidak ada jiwa yang tahu apa yang akan Anda hasilkan besok
{[Lukman: 34]
Seseorang bekerja, baik untuk kehidupan duniawinya, atau untuk yang lain, artinya adalah apakah 
Anda memperoleh dari kebaikan materi untuk diri Anda sendiri untuk hidup, dan jika itu adalah 
masalah tugas, jiwa melakukan kebaikan atau kejahatan, baik atau buruk, dan orang dalam 
hidupnya dapat berubah.
Itulah sebabnya dikatakan dalam hadits: “Wahai anak Adam, jangan tanyakan padaku tentang 
rezeki hari esok, seolah-olah aku meminta pekerjaan besok.”
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan tidak ada jiwa yang tahu di tanah mana ia akan mati
{[Lukman: 34]
Masalah ini telah bermasalah. “Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para 
sahabatnya, mengatakan kepada Ansar bahwa dia akan mati di Madinah ketika dia membagikan 
rampasan kepada semua orang kecuali Ansar. Demi Allah, jika kamu mengatakan bahwa aku 
datang diusir dan kamu membawaku masuk, maka kamu adalah orang-orang yang benar, dan kamu 
miskin dan kamu memperkaya aku, maka kamu adalah orang-orang yang benar.
Tetapi apakah kamu tidak suka orang-orang kembali dengan shah dan unta, dan kamu kembali 
dengan Rasulullah?” Dia berkata pada kesempatan lain, “Hidupmu adalah hidupmu, dan 
kematianmu adalah kematianmu.”
Jadi: Rasulullah diberitahu bahwa dia akan mati di Madinah, dan Allah berfirman:}
Dan tidak ada jiwa yang tahu apa yang akan diperolehnya besok, dan tidak ada jiwa yang tahu di 
tanah mana ia akan mati.
{[Lukman: 34]
Kami katakan: Tanah itu milik umum dan ada yang milik pribadi, maka tanah kota adalah milik 
umum, ya dia akan mati di kota, tetapi di bagian mana pun, dan di kamar mana pun di kamar istri-
istrinya, maka: Jika Anda tahu tanah publik, tanah pribadi masih belum diketahui dan tidak ada 
yang mengetahuinya
Diriwayatkan bahwa Abu Jaafar al-Mansur al-Mansur, Khalifah Abbasiyah, mencintai kehidupan 
dan tertarik padanya, dan takut mati, dan dia biasa berkonsultasi dengan para astrolog dan peramal 
dalam hal ini. Dia mengungkapkan mimpi ini kepadanya, dan orang yang optimis di antara mereka, 
atau orang yang mencari kemunafikannya, akan mengatakan kepadanya: Ini adalah lima tahun, dan 
yang lain berkata: Lima bulan, atau lima hari, atau menit.
Sampai masalah ini berakhir dengan Abu Hanifah radhiyallahu 'anhu, dia berkata kepadanya: Allah 
hanya ingin memberitahu Anda: Mereka adalah lima yang hanya Allah yang tahu, dan mereka 
adalah:}
Allah mengetahui hari Kiamat, dan Dia menurunkan hujan, dan Dia mengetahui apa yang ada di 
dalam rahim, dan tidak ada jiwa yang mengetahui apa yang melimpah dengan hujan.
{[Luqman: 34] Selama semua masalah ini tidak diketahui dan tidak ada yang mengetahuinya, sudah 
sepatutnya menjadi kesimpulan dari ayat tersebut.}
Allah Maha Mengetahui, Maha Mengetahui
{[Luqman: 34] Jadi: kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin membebaskan ciptaan-Nya dari memikirkan 
lima masalah ini, dan yang harus kita ketahui hanyalah bahwa ketetapan itu dilakukan dengan 
perintah Allah untuk kebijaksanaan yang Allah diinginkan, dan bahwa mereka untuk waktu yang 
ditentukan, dan bahwa pengetahuan tentang mereka tidak maju atau tertunda, demi Allah apa yang 



terjadi jika Anda mengetahui tanggal kematian Anda? Tidak ada yang lebih dari itu Anda akan 
hidup sengsara dan sedih sepanjang waktu, menemukan hidup tanpa kesenangan
Oleh karena itu, Allah telah menyembunyikan masalah ini dari kita, agar kita dapat kembali kepada 
Allah dengan keyakinan kita akan jalannya takdir Allah dalam diri kita.
(/3428) M. (1) Ini adalah salah satu surat muqta' berdasarkan wakaf, berbeda dengan ayat-ayat Al-
Qur'an, yang, seperti yang kami katakan, dibangun di atas penghubung dari awal Al-Qur'an. an ke 
ujungnya, tetapi lebih pada menghubungkan ujungnya ke awal. Oleh karena itu, janganlah kamu 
membaca Al-Qur'an pada tautannya, selama nafasmu membantumu, dan jangan berhenti kecuali 
nafasmu berhenti, maka kamu berdiri dan tenangkan surat yang kamu pijak.
Para ulama bacaan mengatakan: Tidak ada wakaf dalam Al-Qur'an yang wajib. Karena dibangun di 
atas sambungan, jangan berdiri kecuali Anda lelah; Itulah sebabnya mereka membuat tempat dalam 
Al-Qur'an untuk wakaf, dan mereka digambarkan dalam Al-Qur'an (Doa, Quli, C), tapi link aslinya
Dan kami berkata: Contoh paling jelas dari hubungan dalam Al-Qur'an adalah bahwa kata 
"manusia" di akhir Surat An-Nas, yang merupakan akhir dari Al-Qur'an, tidak datang konsonan, 
tetapi digerakkan. dengan pecahan (al-Naas); Karena Allah SWT telah menetapkan solusi Anda 
kepada orang-orang, maka Dia membuat Anda pergi ke Dengan Nama Allah Yang Maha Pemurah, 
Yang Maha Penyayang di awal Al-Fatihah, jadi jangan putuskan hubungan antara akhir Al-Qur'an 
'an dan permulaannya, dan Kami menamakan penghafal Al-Qur'an untuk itu (musafir).
Dan kamu datang
{rasa sakit}
[Al-Sajdah: 1]
Setelah lima kunci ghaib yang mendahului surat Lukman terakhir, seolah-olah melekat padanya, itu 
adalah rahasia yang Allah SWT simpan dengan ilmu-Nya, dan kami, dalam interpretasi kami, 
membahasnya di sekitarnya. ; Karena itu, siapa pun yang menafsirkan huruf-huruf yang terpotong 
di awal surat harus mengatakan setelahnya: Dan Allah mengetahui apa yang dia maksud. Karena 
interpretasi kami semua yurisprudensi melayang di sekitar makna yang dimaksudkan; Oleh karena 
itu, kami tidak mengucapkan kata ini di semua ayat Al-Qur'an, tetapi dalam ayat-ayat dan surat-
surat ini secara khusus
Dan bagaimana jadinya kita ketika Allah SWT akan mengumpulkan kita, insya Allah, di kursi amal 
dengan Yang Mahakuasa, Yang Mahakuasa, bagaimana jadinya kita ketika kita mendengar Al-
Qur'an ini langsung dari Allah SWT? Tidak ada keraguan bahwa kita akan mendengar banyak kata 
selain apa yang telah kita dengar, dan banyak makna selain yang telah kita capai dalam penilaian 
kita, dan kemudian kita akan mengetahui niat Allah SWT dalam surat-surat ini, dan kita akan tahu 
seberapa pendek pikiran kita berasal dari memahaminya, dan betapa bodohnya kita dalam 
memahami kehendak Tuhan kita
Dan firman-Nya,
{rasa sakit}
[Al-Sajdah: 1]
Biasanya setelah surat-surat yang rusak ini datang pesanan buku kesayangan
Di sini Allah berfirman:
{unduh buku no}
(3429) Wahyu kitab yang tidak ada keraguan padanya dari Tuhan semesta alam (2) Ayat (Nuzul) 
disebutkan dalam Al-Qur'an dengan kata-kata: diturunkan, diturunkan, dan diturunkan, diturunkan 
yang menunjukkan pelanggaran, artinya: Allah Yang Maha Tinggi telah melampaui misi Al-Qur'an 
hingga turunnya loh batu di langit yang paling bawah, dan wahyu ini dari Allah SWT
Sedangkan untuk keturunan, mendownload adalah tugas para bidadari. Oleh karena itu, Allah SWT 



berfirman dalam wahyu:
{Memang, Kami menurunkannya pada Malam Keputusan.}
[Takdir: 1]
Yaitu: dari Tablet yang Diawetkan ke langit yang paling bawah, kemudian para malaikat turun 
bersamanya sebagai peramal menurut peristiwa, dan di dalamnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105]
Itu diawetkan di Tablet Diawetkan kami
{Hanya mereka yang dimurnikan yang akan menyentuhnya.}
[Insiden: 193]
Kemudian roh setia Gabriel turun bersamanya
Dan selama
{dijatuhkan olehnya}
[Penyair: 193]
Ini berarti bahwa Al-Qur'an diturunkan bersamanya.
{Roh Setia turun padanya}
[Penyair: 193]
benar-benar sama
{Dan dengan kebenaran Kami menurunkannya, dan dengan kebenaran itu diturunkan.}
[Al-Isra: 105]
Keturunan dikaitkan sekali dengan Al-Qur'an, dan sekali lagi dengan semangat yang setia
Dan materi yang diturunkan dan apa yang diturunkan darinya dalam hal keturunan dan wahyu 
semuanya menunjukkan bahwa itu datang dari sisi yang tinggi ke sisi yang lebih rendah darinya, 
seolah-olah Anda menerima dari sisi yang lebih tinggi dari Anda dan lebih tinggi, dan selama saat 
Anda menerima dari sisi yang lebih tinggi dari Anda, waspadalah bahwa pikiran Anda membawa 
Anda ke sisi lain.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, dalam menyapa Rasul-Nya, semoga Allah swt beserta 
keluarga dan para sahabatnya, dalam hal penugasan:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Kami memahami bahwa "datang" berarti "datang".
Artinya: Saya menerima, tetapi mengandung makna ini makna ketinggian: Datanglah dari yang 
rendah ke yang transenden, naiklah dari kondisi Anda yang terlena ke dalam keagungan Tuhanmu 
di Yang Maha Tinggi.
Datang, artinya: Jangan mengambil dari diri sendiri atau dari seseorang yang setara dengan Anda, 
tetapi naik dan ambil dari yang tertinggi, naik di atas permukaan bumi, pikiran dan pikiran mereka, 
dan ambil dari yang mengatur untuk Anda; Karena dia harus memiliki barang dan spesifikasi yang 
aman untuk Anda dan lebih aman; Karena ilmunya lebih luas, maka dia tidak membuat undang-
undang untukmu hari ini apa yang membatalkannya besok
Kemudian hukum-Nya untuk Anda mencakup semua aspek kehidupan Anda dan keputusannya, dan 
spesifikasi ini hanya dalam kebenaran - Yang Maha Suci dan Yang Mahakuasa - dan Dia, Maha 
Suci Dia, lebih penyayang bagi Anda daripada seorang ibu kepada anaknya, jadi Dia tidak membuat 
undang-undang untuk Anda kecuali apa yang benar untuk Anda, maka Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
memiliki tujuan atau kepentingan diri di balik undang-undang ini. Seperti yang kita lihat dalam 



undang-undang manusia untuk manusia
Kami telah melihat para kapitalis ketika mereka membuat undang-undang yang datang untuk 
melayani mereka, dan menjadi yang pertama mendapat manfaat darinya. Jadi segera runtuh; Karena 
syarat pembuat undang-undang yang benar adalah dia tidak mendapat manfaat dari apa yang dia 
undang, dan karenanya tidak ada pembuat undang-undang yang benar kecuali Allah.
Itulah sebabnya kami melihat bahwa bahkan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dari 
orang-orang kafir atau musyrik, setelah digigit oleh peristiwa itu, dan hukum mereka gagal 
menyelesaikan masalah mereka, mencari solusi bagi mereka dari hukum Islam.
Dan ketika kami ditanya di San Francisco tentang firman Allah:
{Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, agar Dia 
memenangkannya atas semua agama, meskipun orang-orang kafir membencinya.}
[At-Taubah: 33]
Dan di tempat lain
{Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut mereka, dan Allah akan menyempurnakan 
cahaya-Nya bahkan jika orang-orang kafir membencinya}
[Baris: 8] Mereka mengatakan kepada kami: Ini berarti bahwa Islam telah muncul di semua agama 
selama empat belas abad, jadi apa yang terjadi dengan kita sekarang bahwa kita melihat sebagian 
besar penduduk bumi yang bukan Muslim? Maka saya menjawab mereka: Demi Allah, jika Anda 
memahami rahasia bahasa, dan merenungkan ayat ini, Anda akan menemukan bahwa jawabannya 
ada di dalamnya. Salah satunya mengatakan:
{Dan jika orang-orang kafir membencinya}
[baris: 8], dan yang lainnya mengatakan
{Bahkan jika orang musyrik membencinya}
[At-Taubah: 33] Jadi, kekafiran dan kemusyrikan ada dengan adanya Islam, dan maksud 
kemunculan di sini bukanlah untuk melenyapkan orang-orang ini, atau membawa mereka ke 
pengadilan akhir. Mengambil apa yang ada di dalam Al-Qur'an sementara Anda tidak percaya 
padanya; Karena Anda hanya dapat menemukan solusi untuk masalah Anda di dalamnya
Contoh paling jelas dari hal ini adalah mereka menyerang hukum Allah tentang masalah perceraian 
dan poligami, dan menuduh Islam melakukan kebrutalan.
Dll., kemudian masalah kehidupan dan masalah-masalahnya memaksa mereka untuk membuat 
undang-undang perceraian, dan menerimanya sepenuhnya dari pandangan dan pendengaran 
Vatikan, jadi apa yang terjadi? Kami berkata kepada mereka: Apakah kamu telah memeluk Islam 
dan beriman? Tidak, kami terpaksa melakukannya; Karena memiliki solusi untuk masalah-masalah 
yang ada di sekitar kita
Jadi ini adalah kesaksian musuh terhadap agama Allah, dan ini adalah manifestasi terbesar dari 
Islam atas agama-agama ini; Karena mereka memeluk Islam, mereka akan mengatakan tentang 
mereka: Mereka mengambil hukum ini, karena jika mereka telah memeluk Islam, mereka hanya 
akan mengambilnya ketika mereka kafir dan musyrik.
dan artinya}
tanpa keraguan
{[Al-Sajdah: 2]
Artinya: tidak ada keraguan tentang itu, dan kami berkata: Garis keturunan ada dalam kasus
Setiap atribusi sesuatu untuk sesuatu adalah pasti atau tidak. Jika kita mengatakan: bumi itu bulat, 
ini adalah masalah yang dapat kita konfirmasi sekarang, dan kita dapat membuktikan kebenarannya 
dengan bukti fisik.
Jika perkara tersebut tidak dapat diputuskan, maka ia berada di antara tiga perkara: baik di 



dalamnya keraguan, atau dugaan, atau ilusi: keraguan adalah bahwa kedua karung itu sama: 
penegasan dan negasi, dan kecurigaan bahwa pihak pembuktian menang, demikian juga tidak yakin 
akan hal itu, tetapi lebih mungkin, jika yang lain menang dan menjadikannya yang lebih dominan, 
maka ini adalah ilusi
Di sini, Allah SWT berfirman
tanpa keraguan
{[Al-Sajdah: 2]
Tidak ada keraguan tentang itu, maka dia menyangkal keraguan, yang merupakan persamaan antara 
negasi dan afirmasi, dan selama dia menyangkal persamaan, maka ini berarti bahwa dia ingin 
membuktikan yang tertinggi.
Artinya: Ini adalah hak yang tidak diragukan lagi
dan grosir}
tanpa keraguan
{[Al-Sajdah: 2]
kata seru antara }
buku
{[Al-Sajdah: 2], dan di antara}
dari Tuhan semesta alam
{[Al-Sajdah: 2]
asalkan dari}
dari Tuhan semesta alam
{[Al-Sajdah: 2]
Itu pasti hak yang tidak perlu dipertanyakan lagi
Kemudian Allah SWT berfirman:
Atau apakah mereka mengatakan dia tertipu?
{
(/ 3430) atau katakanlah telah jadian itu adalah kebenaran dari Tuhanmu untuk memperingatkan 
suatu kaum yang tidak diberi peringatan olehmu agar mereka mendapat petunjuk (3) Ajaib untuk 
bertemu dengan Firman Allah Arab tuduhan ini, mereka adalah suatu bangsa kefasihan dan retorika 
dan pernyataan telah dicapai dalam urusan ini hebat, bahkan membuat kata-kata Pameran dan pasar, 
karena kami sekarang mengadakan pameran untuk produk kami, dan hanya barang bagus yang 
ditampilkan dalam pameran ini, yang merupakan sumber kebanggaan.
Sungguh mencengangkan bagi mereka untuk tidak membedakan kalam Allah dari perkataan 
manusia, terutama ketika dia menantang mereka dan kefasihan dan kefasihan mereka untuk datang 
dengan satu ayat seperti itu, dan diketahui bahwa tantangannya adalah untuk yang kuat, bukan 
untuk yang lemah. Cukuplah bagi mereka bahwa Allah SWT membawa mereka bersamanya di 
medan tantangan
Dan ketika mereka tidak dapat menemukan yang seperti itu, mereka mulai menuduhnya dan 
Rasulullah, kadang-kadang mereka mengatakan: seorang penyair, dan sekali: seorang penyihir, dan 
di lain waktu mereka mengatakan: orang gila, dan sekali mereka berkata: katakan: Sebaliknya, 
orang asing mengajarinya bahwa
dst, dan semua ini adalah kebangkrutan dalam argumen, karena mereka ingin mendustakan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, adapun Al-Qur'an itu 
sendiri tidak tersembunyi dari mereka bahwa itu adalah kalam Allah, dan bahwa orang-orang tidak 
mengucapkan kata-kata seperti itu, dengan bukti bahwa al-Walid ibn al-Mughirah ketika dia 
mendengarnya berkata, “Demi Allah, bagian atas yang subur, dan bagian bawah yang subur, dan itu 



di atas dan di luar itu.”
Oleh karena itu, ketika mereka tidak menemukan keberatan apapun dalam Al-Qur'an, mereka 
mengakui bahwa itu dari Allah, tetapi keberatan mereka adalah bahwa hal itu diwahyukan kepada 
orang ini:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Mereka menunggu Al-Qur'an diturunkan kepada salah satu orang besar mereka atau salah satu raja, 
tetapi Muhammad diturunkan kepada anak yatim piatu yang malang ini, hal ini tidak memuaskan 
mereka, dan Al-Qur'an menjawab mereka:
{Mereka bersumpah dengan rahmat Tuhanmu. Kami bagikan di antara mereka penghidupan mereka 
di kehidupan duniawi dan kami angkat}.
[Al-Zukhruf: 32] artinya: Jika kita telah membagi di antara mereka urusan dunia dan berbagai aspek 
penyajiannya, haruskah kita membiarkan mereka membagi urusan akhirat menurut keinginan dan 
suasana hati mereka? Dan pesan itu adalah rahmat dari Allah bahwa Dia memilih siapa saja yang 
Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya
{Dan Allah tahu yang terbaik di mana dia akan mengirim pesannya.}
[Al-An'am: 124] Ini berarti bahwa mereka menyimpulkan bahwa Al-Qur'an itu ajaib, dan bahwa 
dari Allah tidak ada keraguan padanya, dan siapa pun yang membacanya dari mereka, dan yakin 
bahwa itu benar. , dikatakan:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32] Dan ini adalah pernyataan yang tidak akan diucapkan oleh orang yang berakal, dan 
itu menunjukkan kebodohan dan kebodohan mereka, dan lebih baik bagi mereka untuk mengatakan: 
Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari-Mu, beri petunjuk kepada kami. dia.
Al-Qur'an menanggapi semua fitnah mereka terhadap Rasulullah, membantah mereka semua, dan 
menunjukkan kepalsuan mereka, ketika mereka mengatakan tentang Rasulullah bahwa dia gila. 
Allah menjawab mereka:
{dan pena dan apa yang mereka tulis * Anda tidak gila dengan karunia Tuhanmu * dan untuk Anda 
adalah pahala yang tidak pingsan *}
[Al-Qalam: 1-4] Orang gila tidak pernah berakhlak mulia; Karena dia diatur oleh naluri, dia tidak 
memilih antara alternatif dan perilaku seperti binatang, dan karakter mulia tidak dihasilkan dari itu.
Adapun orang normal, dia memilih di antara beberapa alternatif, dan jika seseorang menyerangnya, 
dia dapat menanggapinya
Dengan agresi seperti itu, dia mungkin berpikir tentang homoseksualitas, dan bahwa agresinya 
dapat meningkat dan dia cenderung untuk memaafkan, yang satu menekan amarahnya dan yang lain 
menghilangkan setiap jejak kemarahan, dan mencari pahala untuk itu dari Allah, sesuai dengan 
firman-Nya:
{Apakah Anda tidak berharap bahwa Allah akan mengampuni Anda}
[An-Nur: 22]
Seolah-olah Allah mendorong kita untuk berbuat baik
Karena itu, ketika Al-Hasan Al-Bashri ditanya: Bagaimana Allah meminta kita berbuat baik kepada 
orang yang menyakiti kita? Dia berkata: Ini adalah berita kematian di bidang kebajikan, dan Allah 
telah mengizinkan Anda untuk mengusir penyalahgunaan dengan sejenisnya.
{Dan bagian yang buruk adalah sama seperti itu.}
[Al-Syura: 40]



Tetapi dengan membiarkan pintu terbuka untuk kemandirian orang percaya
{Jadi barang siapa memaafkan dan mendamaikan, pahalanya di sisi Allah}
[Al-Shura: 40] Kemudian jika kita menghitung masalah ini menurut standar akal, maka semua 
makhluk adalah anak-anak Allah, dan mereka sama dengan-Nya, Maha Suci-Nya, jadi bagaimana 
jika salah satu dari anak-anak Anda menyerang yang lain? ? Tidak diragukan lagi, Anda akan 
berada di pihak yang tertindas, jadi Anda akan memeluknya, merawatnya, dan bersimpati 
dengannya. Demikian juga, kebenaran - Maha Suci Dia - ada di pihak hambanya jika dia dianiaya.
Dan salah seorang dari mereka berkata: Bukankah aku harus berbuat baik kepada orang yang telah 
Allah tempatkan di sisiku? Dari sini mereka berkata: Anda tidak mendapatkan banyak dari yang 
baik, tetapi semua keuntungan Anda berasal dari orang jahat ketika mereka melakukan kejahatan 
kepada Anda dan berbuat baik kepada mereka; Itulah sebabnya mereka berkata: fulan adalah orang 
yang baik, tetapi siapa pun yang berjalan bersamanya tidak pernah mendapat manfaat darinya 
sebagai perbuatan baik. Mengapa? Mereka berkata: Karena dia adalah hamba bagi semua, dan dia 
membuat pipinya (diinjak) untuk orang-orang yang bersamanya, maka janganlah (membuka) dia 
dengan kebaikan.
Diriwayatkan atas otoritas Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, bahwa dia tersenyum dalam suatu pertemuan dengan para sahabatnya, dan mereka 
berkata: Apa yang tertawa, ya Rasulullah? Dia berkata: "Aku melihat Tuhanku, dan aku duduk di 
depannya dua lawan, dan salah satu dari mereka berkata: Ya Tuhan, ini telah menganiaya saya, jadi 
ambil hak saya darinya, lalu dia berkata: Bagaimana saya bisa mengambil hak Anda? dari dia? Dia 
berkata: Berikan aku dari perbuatan baiknya sebanyak dia menyakitiku. Dia berkata: "Kalau begitu, 
ya Tuhan, bagaimana aku membelanjakan hakku darinya?" Dia berkata: Lihatlah tangan kananmu, 
maka pria itu melihat ke kanannya dan menemukan istana, kebun buah-buahan, dan taman, yang 
tidak pernah dilihat mata, atau didengar telinga, atau bahaya. Di hati manusia, dia berkata: Milik 
siapa ini, ya Tuhan? Dia berkata: Siapa yang akan membayar harganya? Dia berkata: Berapa 
harganya, ya Tuhan? Dia berkata: Anda mengambil tangan saudara Anda ke surga, jadi saya kagum 
pada Tuhan yang mendamaikan antara hamba-hamba-Nya.
Ini tentang apa yang mereka katakan atas otoritas Rasulullah: orang gila. Adapun pepatah mereka: 
seorang penyihir
Tanggapan untuk itu mudah. Jika Muhammad adalah seorang penyihir, dia mempesona orang-orang 
yang percaya padanya, jadi mengapa dia tidak memesona Anda juga? Terhindarnya Anda dari sihir 
adalah bukti bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya, dan para sahabatnya, 
bukanlah seorang penyihir. Sebaliknya, ini adalah dusta dan fitnah terhadap Rasulullah.
Adapun perkataan mereka: seorang penyair, ini menakjubkan di antara mereka, dan mereka adalah 
bangsa kata-kata dan kefasihan, dan mereka adalah ciptaan Allah yang paling terkemuka untuk 
puisi daripada prosa, dan yang terbaik dari mereka yang membedakan antara gaya dan metode. 
kinerja, dan Allah SWT telah mengambil alih untuk menanggapi mereka, dan dia berkata:
{Dan kami tidak mengajarinya puisi dan apa yang harus dia lakukan.}
[Yasin: 69] Dan dalam Surat Al-Haqqah, Yang Maha Kuasa berfirman:
{Dan itu bukan dalam pepatah penyair, sedikit yang Anda percaya, atau dalam pepatah peramal, 
sedikit yang Anda ingat}
[Al-Haqqah: 41-42] Ketika semua tipu daya ini mengecewakan, dan semua fitnah ini salah, mereka 
berkata: Dia memiliki setan yang mengajarinya, dan mereka biasa mengatakan itu kepada penyair 
fasih yang tidak memiliki keraguan dalam kefasihan dan kinerja yang baik, sampai mereka 
menjadikan jin ini tempat khusus bagi mereka, jadi mereka berkata (jenius Wadi), dan tempat 
tinggal jin inilah yang menginspirasi dan mengajar manusia



Puisi adalah pidato yang seimbang, berirama, dan memiliki bab yang terkenal, jadi apakah Al-
Qur'an seperti ini? Tidak, itu fitnah terhadap Rasulullah, sebagaimana mereka memfitnahnya di 
sini:}
Atau apakah mereka mengatakan bahwa dia telah mengarangnya
{[Al-Sajdah: 3] Kemudian Yang Mahakuasa berkata:}
apakah mereka bilang?
{[Al-Sajdah: 3]
Atau apakah itu berarti memiliki padanan: Maksud saya: apakah mereka mengatakan ini dan itu? 
Ataukah mereka berkata: Dia yang mengarangnya, lalu apakah pengembalian ini? di depan}
Unduh bukunya, tidak ada keraguan tentang itu dari Tuhan semesta alam
{[Al-Sajdah: 2]
Artinya: Apakah mereka percaya bahwa kitab ini dari Tuhan semesta alam dan tidak ada keraguan 
padanya? Atau apakah mereka mengatakan bahwa Muhammad mengarangnya?
dan berkata:}
Sebaliknya, itu adalah kebenaran dari Tuhanmu
{[Al-Sajdah: 3]
Kita tahu bahwa (bel) datang untuk mengejar, tetapi di sini bukan untuk mengejar, tetapi untuk 
membatalkan ucapan mereka:}
difitnah
{[Al-Sajdah: 3]
Seolah-olah Anda berkata: Zaid tidak bersamaku, tetapi Amr, lalu dia menyatakan serangan 
sebelumnya, dan konfirmasi hukum untuk apa yang datang setelahnya, dan mereka mengatakan dia 
mengarangnya, dan Allah berfirman:}
Sebaliknya, itu adalah kebenaran dari Tuhanmu
{[Al-Sajdah: 3] Jadi kata-kata dan tuduhan mereka adalah palsu, dan Al-Qur'an adalah kebenaran 
dari Allah
Dan kami berkata: Jika}
hak
{[Al-Sajdah: 3]
Ini adalah hal yang tetap yang tidak mengalami perubahan; Jadi faktanya tetap dan tidak pernah 
berubah, bagaimana? Misalkan terjadi suatu peristiwa yang mengakibatkan penggugat, terdakwa 
dan saksi-saksi, dan mereka semua berkumpul di hadapan hakim, dan dapat terjadi bahwa salah satu 
dari mereka mengubah keterangannya, atau saksi memberikan keterangan yang tidak benar.
Tetapi pengalaman dan pelatihan hakim mengungkapkan fakta dan menunjukkan kebohongan 
mereka ketika dia bertentangan dengan pernyataan satu sama lain, bertanya dan berdebat dengan 
mereka sampai dia sampai pada kebenaran; Itu karena realitas adalah satu hal, bahkan jika mereka 
menggambarkan realitas di mana mereka tidak setuju.
Seperti hakim yang bertemu di hadapannya dua lawan, salah satu dari mereka mengklaim terhadap 
yang lain bahwa dia mengambil uang dari dia dan tidak mengembalikannya kepadanya, maka 
terdakwa berkata: Saya mengembalikannya kepadanya di tempat ini dan itu, dan penggugat 
menyangkal, maka hakim berkata kepada terdakwa: Pergilah ke tempat ini, mungkin uang ini jatuh 
darimu di sana. Jadi pria itu pergi dan melambat untuk sementara waktu. Hakim berkata kepada 
penggugat: Teman Anda melambat. Dia berkata: Pelan-pelan. Karena tempatnya jauh, dia jatuh ke 
dalam kebenaran yang dia sangkal
Kemudian Allah SWT berfirman:
untuk memperingatkan suatu kaum bahwa tidak ada pemberi peringatan yang datang kepada 



mereka sebelum kamu
{[Al-Sajdah: 3]
Telah diketahui dengan baik bahwa tuan kita, Rasulullah, datang sebagai pemberita dan pemberi 
peringatan, tetapi pemberi peringatan itu dipilih di sini. Karena dia datang untuk mereformasi 
kepercayaan yang korup, dan mereformasi yang korup harus mendahului apa yang diberitakan, dan 
kabar baik tidak disebutkan di sini; Karena mereka tidak mendengarkan peringatan itu, dan tidak 
mendapat manfaat darinya
Tetapi Yang Mahakuasa berkata:
tidak ada pemberi peringatan yang datang kepada mereka sebelum kamu
{[Al-Sajdah: 3]
Berbenturan secara verbal dengan Yang Maha Kuasa mengatakan:
{Dan tidak ada satu bangsa pun di dalamnya melainkan pemberi peringatan.}
[Fatir: 24]
Dan firman-Nya:
{Dan Kami tidak menyiksa sampai Kami mengutus seorang Rasul.}
[Al-Isra: 15]
Tidak ada kontradiksi antara ayat-ayat ini. Karena artinya: mereka tidak menerima pemberi 
peringatan yang dekat, dan tidak ada keberatan atas hadirnya pemberi peringatan yang jauh, 
sebagaimana firman Allah SWT:
{Wahai Ahli Kitab, Utusan kami telah datang kepada Anda menjelaskan kepada Anda jangka waktu 
dari para Rasul}
[Al-Ma'idah: 19] Jika tidak, bagaimana mereka mengetahui bahwa Allah SWT adalah Pencipta 
langit dan bumi, sebagaimana Al-Qur'an meriwayatkan tentang mereka:
{Dan jika Anda bertanya kepada mereka yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan berkata, 
Allah, katakan: Segala puji bagi Allah.}
[Lukman: 25]
Ini adalah salah satu pengaruh dari para rasul sebelumnya, karena di antara mereka ada orang-orang 
yang mengikuti pendekatan agama yang benar, dan yang disebut oleh Allah Hanafi, dan mereka 
adalah orang-orang yang tidak bersujud kepada berhala, dan tidak menyimpang dari naluri biasa.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
semoga mereka mendapat hidayah
{[Al-Sajdah: 3]
Mungkin itu akan menguntungkan harapan, dan harapan dari Allah seolah-olah itu kenyataan. 
Karena Allah SWT mencintai semua hamba-Nya untuk beriman kepada-Nya; Agar mereka dapat 
menikmati keindahan pemberian-Nya di akhirat, sebagaimana mereka mengambil karunia-Nya di 
dunia ini, dan mereka semua adalah ciptaan dan keahlian-Nya, dan kami telah menyebutkan hadits 
Qudsi:
Tinggalkan aku dan apa yang telah aku ciptakan, jika mereka bertaubat kepada saya, saya adalah 
kekasih mereka, dan jika mereka tidak bertobat kepada saya, maka saya adalah tabib mereka.
"
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menggerakkan kita ke salah satu masalah asal usul alam 
semesta:}
Allah siapa
{
(/ 3431) Allah yang menciptakan langit dan bumi dan semua di antara mereka dalam enam hari dan 
kemudian matang di atas takhta sebagai Anda tanpa wali atau santo pelindung tidak Anda ingat (4) 



memberitahu kita hak - Yang Mahakuasa - Dia menciptakan langit dan bumi dan layanan manusia 
mereka, yang menghormati yang pertama di alam semesta ini, dan semua ras di layanannya hewan, 
tumbuhan dan benda mati, dia adalah penguasa alam semesta ini, tetapi apakah tuan ini mengambil 
kedaulatannya dengan dirinya sendiri dan dengan tindakannya? ? Tidak, tetapi dia mengambilnya 
dengan karunia Allah atasnya, jadi dia harus terlebih dahulu berterima kasih kepada orang yang 
memberinya kedaulatan ini atas orang lain.
Tuan ini seusianya dan perjalanan hidupnya adalah transit, jadi hidupnya di dalamnya panjang atau 
pendek dan berakhir dengan kematian, sedangkan benda mati yang melayaninya memiliki umur 
yang lebih panjang dari hidupnya, dan dia adalah pelayannya, jadi ia harus merenungkan masalah 
ini: Bagaimana mungkin hidup seorang hamba lebih lama dan lebih tahan lama daripada hidup tuan 
yang dilayani? Maka: Saya harus memiliki kehidupan lain yang lebih lama dari ini, kehidupan yang 
sesuai dengan kemuliaan Allah untuk saya, dan sesuai dengan kedaulatan saya di alam semesta ini, 
adalah akhirat di mana makhluk-makhluk yang melayani saya di dunia ini akan binasa dan saya 
akan tetap ada, saya tidak hidup dengan alasan, tetapi dengan alasan, kemuliaan bagi-Nya, jadi saya 
tidak perlu Alasan yang melayani saya di dunia ini, tetapi saya menemukan semua yang saya 
inginkan di tangan saya tanpa lelah dan tanpa berjuang, dan ini adalah peningkatan yang hanya 
untuk mereka yang mematuhi pendakian yang diberikan.
Oleh karena itu, Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya - menarik kita masuk dan berkata: Memang 
benar bahwa Anda, hai manusia, adalah penguasa alam semesta ini dan semua makhluk saya 
melayani Anda, tetapi ciptaan mereka lebih besar dari Anda:
{Penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan manusia}
[Ghafir: 57] Mengapa? Karena orang-orang memiliki usia tertentu, tidak peduli berapa lama 
mereka, mereka harus berakhir untuk suatu jangka waktu, maka usia ini tidak diberikan kepada 
mereka, melainkan dihantui oleh orang-orang bukan Yahudi. Matahari, bulan, atau bintang-bintang 
ditabrak serangga dan berakhir seperti akhir dari manusia, maka Anda tidak seperti mereka dalam 
kebesaran yang dapat dipahami; Karena yang terbaik dalam diri Anda adalah Anda melayani diri 
sendiri atau lingkungan di sekitar Anda, tetapi makhluk ini melayani seluruh alam semesta
Bahkan jika orang-orang kafir mengakui bahwa Allah SWT adalah Pencipta langit dan bumi, maka: 
itu adalah bukti pertama adanya kebenaran, Yang Maha Suci dan Yang Maha Tinggi.
Masalah penciptaan langit dan bumi adalah salah satu hal yang Allah telah memelihara dengan 
pengetahuan-Nya, dan tidak ada yang berhak mengatakan: bagaimana mereka diciptakan, bahkan 
bagaimana manusia diciptakan; Karena masalah penciptaan belum disaksikan oleh siapa pun, jadi 
dia memberi tahu kita tentangnya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Aku tidak menjadikan mereka saksi atas penciptaan langit dan bumi, dan tidak pula aku 
menjadikan mereka sebagai pendukung, dan aku tidak menjadikan orang-orang yang sesat sebagai 
pendukung}
[Al-Kahfi: 51] Maka Allah menyebut mereka orang-orang yang sesat, dan orang-orang yang sesat 
itulah yang menyesatkan kamu ke jalan yang sesat dan menyesatkan kamu dari kebenaran.
Oleh karena itu: penciptaan langit dan bumi adalah urusan yang hanya diambil dari mereka yang 
menciptakan; Itulah sebabnya Tuhan kita - Maha Suci dan Maha Suci Dia - menceritakan kepada 
kita kisah penciptaan Adam, dan Dia menceritakan kepada kita kisah penciptaan langit dan bumi, 
tetapi penciptaan terjadi dan bertindak, dan tindakan itu membutuhkan waktu. di mana peristiwa itu 
ditangani dan dipraktikkan, dan masalahnya di sini adalah dalam firman Yang Mahakuasa
{dalam enam hari
{[Al-Sajdah: 4]
Apakah acara untuk Allah SWT membutuhkan waktu? Tindakan manusia membutuhkan perawatan 



yang membutuhkan waktu, karena kita mendistribusikan partikel tindakan ke partikel waktu. 
Adapun hak-Nya, Yang Maha Tinggi, Dia, Maha Suci-Nya, melakukan tanpa obat untuk masalah.
dalam enam hari
{[Al-Sajdah: 4]
Kami telah menjelaskannya dengan contoh, dan Allah memiliki contoh tertinggi
Kami berkata: Ketika Anda membuat yogurt, misalnya, Anda membawa susu, kemudian Anda 
menaruh ragi di atasnya dari yogurt yang disiapkan sebelumnya, kemudian Anda membiarkannya 
pada suhu tertentu selama tujuh atau delapan jam, setelah itu Anda menemukan susu telah berubah 
menjadi yogurt. . Jadi, maksud Anda: Saya butuh tujuh atau delapan jam untuk membuat yogurt? 
Tidak, hanya butuh persiapan bahan-bahan yang diperlukan, kemudian bahan-bahan tersebut mulai 
berinteraksi satu sama lain, hingga berubah menjadi bahan baru.
Demikian juga, Kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - menciptakan langit dan bumi 
dengan perintah-Nya (Jadilah).
Dan masalah penciptaan langit dan bumi dalam enam hari dibahas dalam tujuh surat Al-Qur'an, 
empat di antaranya berbicara tentang penciptaan langit dan bumi dan tidak membahas apa yang ada 
di antara keduanya, dan Tiga membahas tentang penciptaan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, di al-A'raf misalnya, dan di Yunus, Hud, dan besi
Ayat-ayat itu disingkapkan tentang penciptaan langit dan bumi saja
Dan di Al-Furqan dan Al-Sajdah
Jadi dia berbicara tentang antarmuka, seolah-olah langit dan bumi adalah keadaan yang diciptakan 
terlebih dahulu, kemudian amplop dibuat di dalam amplop, dan ini adalah urutan logis bahwa Anda 
menyiapkan amplop terlebih dahulu, lalu memasukkan amplop ke dalamnya .
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dalam enam hari
{[Al-Sajdah: 4]
Allah menyampaikan ayat-ayat ini kepada orang Arab, dan hari ini memiliki arti bagi orang Arab 
terkait dengan pergerakan matahari dan bulan, jadi bagaimana Dia, Maha Suci-Nya, mengatakan}
dalam enam hari
{[Al-Sajdah: 4]
Itu belum menciptakan matahari atau bulan? Kami katakan: maksudnya adalah Dia menciptakannya 
dalam waktu yang sama dengan enam hari, menurut perkiraan kami sekarang.
{Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu}
[Haji: 47]
Yaitu: di dunia
Dia berkata tentang hari ini di akhirat:
{Malaikat dan Roh naik kepada-Nya dalam satu hari yang panjangnya lima puluh ribu tahun}
[Maarij: 4]
Allah SWT memiliki penghargaan untuk hari di dunia ini, dan untuk hari di akhirat
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, tidak merinci masalah penciptaan ini untuk kita kecuali dalam 
Surat Fusilat.
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah kamu mengingkari Dia yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan Dia 
bahwa Tuhan Semesta Alam * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari}
[dipisahkan: 9-10]
Ini enam hari



{Kemudian mereka naik ke langit ketika itu asap, dan dia berkata kepadanya dan ke bumi: 
"Datanglah, mau atau tidak mau." Mereka berkata: “O
[dipisahkan: 11-12]
Ini menjadikan totalnya menjadi delapan hari
Jadi, bagaimana kita mendamaikan antara enam hari secara total, dan delapan hari secara rinci? 
Mereka berkata: Angka-angka itu dibawa seluruhnya. Karena detail dapat digabungkan satu sama 
lain, tetapi keseluruhan adalah akhir
Baca kembali ayat-ayat itu bersama saya:
{Katakanlah Oankm menyangkal Dia Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan 
Dia bahwa Tuhan Semesta * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki}
[dipisahkan: 9-10]
Ini semua adalah bagian dari tanah
{dalam empat hari}
[dipisahkan: 10]
Yaitu: persediaan ini milik apa yang datang sebelum mereka
Artinya: Dalam penyelesaian empat hari, dua hari pertama termasuk dalam empat, seolah-olah saya 
berkata: Saya berjalan dari Kairo ke Tanta dalam satu jam, dan ke Alexandria dalam dua jam, 
karena satu jam pertama dihitung dari ini dua jam
Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan bumi dalam dua hari, dan Dia menciptakan apa yang 
diperlukan dalam penyelesaian empat hari, karena waktu adalah penyelesaian waktu; Karena acara 
melengkapi acara, maka: hasil akhirnya adalah enam hari, dan tidak ada perbedaan pendapat di 
antara ayat-ayat itu
{Dan seandainya dari selain Allah, mereka akan menemukan di dalamnya banyak perselisihan}
[Wanita: 82]
Sangat mengejutkan bahwa detail ini masuk (Fussilat).
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kemudian mereka naik takhta
{[Al-Sajdah: 4]
Kebenaran - Kemuliaan bagi-Nya, Yang Terberkati dan Maha Tinggi - berbicara kepada makhluk 
dengan apa yang membawa hal-hal lebih dekat ke pikiran mereka; Karena raja-raja atau orang-
orang yang memiliki yurisdiksi di negeri itu tidak menetap di atas takhta mereka sampai setelah 
masalah itu ditetapkan untuk mereka
arti }
datar
{[Al-Sajdah: 4]
Dia naik, duduk, dan menetap. Semua makna ini sesuai dengan ayat, tetapi dalam kerangka 
mengatakan kebenaran, Yang Mahakuasa
{Tidak seperti Dia}
[Al-Shura: 11] Sebagaimana Allah SWT memiliki kehadiran yang tidak seperti kehadiran Anda, 
pendengaran yang tidak seperti pendengaran Anda, dan tindakan yang tidak seperti tindakan Anda, 
demikian pula Dia, Maha Suci-Nya, adalah sama, tapi tidak seperti milikmu. Apa yang cocok 
untuknya, jika manusia berbeda dalam hal yang sama, apakah kita disamakan dengan Sang 
Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Yang Maha Agung? Jadi maksudnya
Kemudian mereka naik takhta
{[Al-Sajdah: 4]
Urutan penciptaan ditetapkan untuknya,}



Anda tidak memiliki wali atau syafaat selain Dia.
{[Al-Sajdah: 4]
Wali: Dia yang dekat dengan Anda, yang dekat dengan Anda, dan yang Anda takuti dalam berbagai 
peristiwa, karena dia adalah perlindungan pertama Anda.
Dan pemberi syafaat: orang yang memberi syafaat untuk Anda dengan orang yang mengatur urusan 
Anda, karena wali adalah orang yang membantu Anda sendiri.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan jika kerusakan di laut menyentuh Anda, siapa pun yang Anda doakan akan tersesat.}
[Al-Isra: 67]
Tidak ada yang akan menyelamatkan Anda, dan tidak ada yang akan membantu Anda kecuali 
Allah.}
apakah kamu tidak ingat?
{[Al-Sajdah: 4] Seolah-olah masalah ini harus selalu ada di pikiran Anda, jadi jangan melupakan 
Allah; Karena Anda adalah putra Aghyar, dan peristiwa berganti dengan Anda, sehingga situasi 
Anda tidak menetap, Anda berada di antara kekayaan dan kemiskinan, kesehatan dan penyakit, 
kekuatan dan kelemahan.
Oleh karena itu, ingatlah selalu bahwa tidak ada wali dan penolong bagimu di hadapan Allah, dan 
jika kamu selalu memohon itu, hatimu akan tenang, dan mengapa tidak sementara kamu 
mengandalkan seorang teman dan pendukung yang tidak pernah mengecewakanmu, dan tidak tidak 
meninggalkanmu sejenak. dengan berani acara itu tidak mengambil apa pun dari kekuatan Anda; 
Karena dia yang takut pada peristiwa melemahkan kekuatan efektifnya
Misalnya, pemilik anak-anak yang takut mati meninggalkan mereka muda dan tidak menghidupi 
mereka. Jika dia berkonsultasi sendiri, dia akan berkata kepadanya: Mengapa takut untuk anak-anak 
setelah saya, jadi saya menciptakan mereka, atau apakah mereka memiliki Pencipta yang merawat 
mereka dan membuat mereka dari komunitas iman dengan banyak ayah? Jika dia mengatakan itu 
pada dirinya sendiri, dia tidak akan merawat mereka, dan orang yang memuji itu benar: Anda telah 
membuat anak yatim sempurna, dan yang lain berkata: Para ayah berkata: Mengapa tidak ada ayah 
untuk saya dan mengapa tidak ? Islam telah menjamin anak yatim untuk hidup dalam bayang-
bayang masyarakat Muslim lebih baik daripada mereka yang memiliki ayah dan ibu
Maka, ketika seseorang mengetahui bahwa ia memiliki ikatan ketuhanan yang cakap dan agung, ia 
tidak menyerahkannya, ia menerima peristiwa dengan kekuatan, kepastian, kepuasan, dan 
keyakinan bahwa ia tidak akan pernah menyerah selama ia beriman. Tuhan, dan firman Tuhan ini 
akan datang ke pikirannya dengan paksa di saat kesusahan, ketika orang mengecewakannya dan 
menjadi lelah karena alasan. Dia hanya menemukan Allah - bahkan jika dia adalah seorang kafir, 
dia akan berkata dalam kesusahan: Ya Tuhan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
tanpa dia
{[Al-Sajdah: 4]
Artinya: tidak ada yang lain, dan jika ada yang lain, maka Allah akan merindukan orang lain untuk 
Anda, jadi apa pun yang baik, itu karena Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
mengelola dari surga
{
(/ 3432) diperoleh dari surga ke bumi dan kemudian naik kepada-Nya pada hari itu seribu tahun 
lebih awal dari yang Anda rencanakan (5) Dalam tanggapan ayat ini kepada para filosof yang 
mengatakan bahwa Allah Maha Kuasa dan Pencipta, tetapi Yang Mahakuasa mengakui kekuasaan-



Nya dalam sekali, Menciptakan norma, Dia menciptakan hukum, kemudian meninggalkan mereka 
untuk beroperasi dalam pengelolaan alam semesta ini, dan kami berkata: Tidak, melainkan Dia, 
Maha Suci Dia
{Dia yang mengatur masalah}
[Al-Sajdah: 5]
Yaitu: perintah penciptaan, dan Dia, Maha Suci-Nya, Maha Mengetahui
Jika tidak, apa artinya?
{Baik tahun maupun tidur tidak dapat menghilangkannya}
[Al-Baqarah: 255]
Jika kita mengatakan itu benar, apa yang Anda katakan? Sebaliknya, Dia, Maha Suci-Nya, 
menciptakan alam semesta, dan mengelola urusannya menurut pandangan-Nya, Yang Maha Tinggi 
dan Mulia, dan bukti subsistensi-Nya, Yang Maha Tinggi, atas ciptaan-Nya adalah bahwa Dia 
menciptakan penyebab di atas yang khusus. kesamaan. - Assalamu'alaikum - hukum kelarutan air, 
dan isu pelanggaran hukum di alam semesta adalah bukti kebangkitan abadi-Nya, dan bukti bahwa 
urusan penciptaan masih di tangan-Nya, Maha Suci-Nya.
Dan jika masalahnya seperti yang dikatakan para filosof, alam semesta akan menjadi seperti alarm 
ketika Anda mengaturnya dan kemudian membiarkannya bekerja dengan sendirinya, dan jika itu 
masalahnya, api di mana Ibrahim as, dilempar misalnya, akan padam.
Oleh karena itu, ketika seorang yang berilmu ditanya tentang firman Yang Maha Tinggi:
{Setiap hari dalam bisnis}
[Al-Rahman: 29]
Ada apa dengan Tuhanmu sekarang, padahal benar pena sudah kering? Dia berkata: Hal-hal yang 
dia wujudkan dan tidak dia mulai, dia mengangkat orang dan merendahkan orang lain
Jadi: masalah penciptaan adalah inisiasi, bukan permulaan, karena urusan penciptaan sudah 
dipersiapkan sebelumnya, menunggu perintah dari Allah agar mereka muncul.
Dan kami menyebutkan makna ini dalam penafsiran firman Yang Mahakuasa:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
kata
{katakan padanya}
[YS: 82]
Ini menunjukkan bahwa hal ini benar-benar ada, menunggu Allah untuk mengatakan kepadanya: 
Muncul menjadi ada
Allah SWT benar
{Dia mengarahkan urusan dari surga ke bumi}
[Al-Sajdah: 5]
Maka hasilnya akan kembali kepada-Nya
{Lalu dia naik ke dia}
[Al-Sajdah: 5]
Allah SWT mengirimkan ke bumi, kemudian menerima darinya; Karena pengurus adalah perintah 
dari malaikat, masing-masing memiliki pekerjaan dan spesialisasinya sendiri, dan masalah ini kita 
sebut di dunia kita proses tindak lanjut dengan manusia, kepala pekerjaan menugaskan sekelompok 
karyawannya untuk bekerja, kemudian dia tidak meninggalkan mereka, melainkan mengikuti 
mereka untuk membuat pekerjaan lurus, dan bahkan memegang mereka masing-masing dengan apa 
yang pantas dia dapatkan.



Dan para malaikat-lah yang mengarungi hasil-hasil itu kepada-Nya, Maha Suci-Nya
{Pada suatu hari yang jumlahnya seribu tahun menurut perkiraanmu}
[Al-Sajdah: 5]
Kecapi akan untuk para malaikat, dan langkah para malaikat tidak sama dengan langkahmu; Oleh 
karena itu, apa yang dilakukan manusia dalam seribu tahun, para malaikat lakukan dalam sehari
Contoh dari ini adalah apa yang kita baca dalam kisah Sulaiman - saw - ketika dia berkata:
{Siapa di antara kalian yang datang kepadaku tahtanya sebelum mereka datang kepadaku sebagai 
Muslim?}
[An-Naml: 38] Dan permintaan Sulaiman ini - saw - di hadapan manusia dan jin, tetapi tidak ada 
manusia yang berbicara, dan tidak ada dari mereka yang menghadapi tindakan ini, tetapi imp, bukan 
jin biasa, dan setan adalah jin yang terampil dengan kemampuannya sendiri, sebaliknya dalam jin 
juga, yang (laboukh) tidak pandai dalam tugas seperti itu, seperti pada manusia
Elf berkata:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum Anda bangkit dari posisi Anda}
[Semut: 39]
Ini berarti akan memakan waktu, satu atau dua jam. Adapun orang yang memiliki ilmu kitab, dia 
berkata:
{Saya akan membawanya kepada Anda sebelum mata Anda kembali kepada Anda}
[An-Naml: 40] artinya: dalam sekejap mata karena ilmu yang dimilikinya; Oleh karena itu, ketika 
Sulaiman melihat tahta beristirahat bersamanya dalam sekejap mata, dia berkata:
{Dia berkata, Ini adalah dari karunia Tuhanku, agar Dia menguji aku, apakah dia bersyukur atau 
tidak percaya.}
[An-Naml: 40] Jadi: tindakan membutuhkan waktu sesuai dengan kekuatan subjek, jadi semakin 
besar kekuatan, semakin sedikit waktu.
arti: }
apa yang kamu hitung
{[Al-Sajdah: 5]
Artinya: Berapa umurmu?
Kemudian Allah SWT berfirman:
Itulah dunia yang tak terlihat
{
(3433) Itulah yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. (6) Firman Yang Mahakuasa                          
{itu}
[Al-Sajdah: 6]
Merujuk pada pengelolaan urusan dari langit ke bumi, kemudian menindaklanjuti masalah dan 
akibatnya, semua ini karena Dia Yang Maha Tinggi.
{Dunia yang tak terlihat dan yang terlihat}
[Al-Sajdah: 6]
Dan dia adalah Yang Mahakuasa
{Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang}
[Al-Sajdah: 6]
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa siapa yang memerintah harus mengikuti yang 
diperintahkan
Dan kami berkata: Yang Maha Mengetahui yang ghaib berarti bahwa pertama-tama dia mengetahui 
kesaksian, tetapi penyebutan kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah pengetahuan-Nya tentang 



kesaksian sehingga tidak ada yang mengira bahwa Allah tidak terlihat, jadi hanya yang tidak terlihat 
diketahui.
{Dia mengetahui apa yang diucapkan dengan lantang, dan Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan.}
[Al-Anbiya: 110] Dan yang keras atau syahadat berarti bercampurnya suara ketika suara-suara itu 
tumpang tindih, sehingga kamu tidak dapat membedakannya, padahal itu adalah kenyaringan di 
depanmu dan kesaksian.
dan arti dari
{Sayang}
[Al-Sajdah: 6]
Artinya: Dia yang tidak terkalahkan atau tidak terkalahkan, maka tidak ada yang menyimpang dari 
ilmunya, maupun dari niatnya dalam keberadaannya, dan dengan kekuatannya, dia Maha Suci Dia 
(Maha Penyayang).
(3434) Yang menjadikan segala sesuatu baik, Dia menciptakan dan memulai penciptaan manusia 
dari tanah liat (7) Penciptaan diciptakan dari ketiadaan dengan kebijaksanaan, dengan tujuan dan 
misi yang jelas, dan tidak sia-sia. akan melakukannya; Oleh karena itu, Yang Mahakuasa 
menciptakan spesifikasi yang mencapai tujuan ini, dan melakukan tugas ini
Anda mungkin membayangkan bahwa beberapa makhluk tidak penting bagi mereka dalam 
kehidupan, atau bahwa beberapa dari mereka dapat diciptakan dalam bentuk yang lebih baik 
daripada mereka.
Kami menyebutkan di sini orang yang merenungkan keberadaan Allah dan berkata: Tidak mungkin 
berinovasi lebih dari apa yang telah ada.
Dan anak laki-laki yang melihat pandai besi mengambil sumpit besi lurus, memelintirnya dan 
membengkokkannya, anak itu berkata kepada ayahnya: Mengapa pandai besi tidak membiarkan 
sumpit besi lurus? Sang ayah mengajarinya bahwa sumpit ini tidak melakukan tugasnya kecuali jika 
dipelintir. Pertimbangkan, misalnya, kait dan mesin untuk mengumpulkan buah-buahan dari pohon. 
Jika mereka lurus, mereka tidak akan memenuhi tugas mereka.
Mengingat masalah ini, kita memahami hadits Nabi, di mana Nabi, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, mengatakan tentang wanita: “Mereka diciptakan dari tulang 
rusuk, dan jika tulang rusuk itu bengkok, apa yang di atasnya, jika Anda luruskan, Anda akan 
mematahkannya, dan jika Anda membiarkannya tetap bengkok, maka nasehatilah para wanita.”
Dan ketika Anda merenungkan tulang rusuk di tulang rusuk Anda, Anda akan menemukan bahwa 
mereka tidak melakukan tugasnya melindungi jantung dan paru-paru kecuali dengan tubuh bengkok 
yang membungkuk di atas dua organ terpenting dalam tubuh Anda. Dan melindunginya, bahkan 
jika dia memakainya, apakah dia lebih lembut dan lebih lembut padanya? Jadi: uraian dari 
Rasulullah ini bukanlah penghinaan terhadap wanita, juga bukan meremehkan status mereka. 
Karena distorsi dalam kodrat seorang wanita ini adalah pelengkap misinya; Oleh karena itu, kami 
menemukan bahwa kelembutan seorang wanita lebih dari tingkat pikirannya, dan tugas seorang 
wanita membutuhkan sifat ini. Adapun laki-laki, pikirannya lebih cocok untuk tugasnya dalam 
hidup, di mana ia dipercayakan untuk bekerja dan mengatur hal-hal yang dipercayakan kepadanya.
Jadi: Allah menciptakan masing-masing untuk sebuah misi, dan dalam diri kita masing-masing, 
betapapun pendeknya, ada fitur yang membedakannya. Tetapi Anda melihat dia kuat dalam 
membangun, membawa beban dan kesulitan yang tidak dapat Anda tanggung, dan seorang pria 
pendek, misalnya, Anda melihat kesalahannya dalam perawakannya yang pendek, tetapi orang lain 
melihatnya sebagai salah satu kelebihannya, dan mungkin dia memanggilnya untuk bekerja 
untuknya untuk karakteristik ini dalam dirinya



Ketika Anda mempertimbangkan, misalnya, proses pendidikan, dan membandingkan jumlah siswa 
di tingkat dasar, dan berapa banyak dari mereka yang mencapai tingkat pendidikan tinggi
Berapa banyak dari mereka yang jatuh di jalan? Dan jika mereka semua mengambil gelar yang 
lebih tinggi, situasinya tidak akan benar, jika tidak, itu akan berlalu untuk profesi, kerajinan, dan 
lainnya yang sederhana.
Oleh karena itu, disparitas ini harus ada. Karena satu pikiran membutuhkan ribuan untuk 
melaksanakan rencananya, dan nilai setiap orang adalah apa yang dia tingkatkan, tidak peduli apa 
yang dia lakukan
Itulah sebabnya kami berkata: Tidak seorang pun harus lebih tinggi dari siapa pun; Karena dia 
dibedakan dari dia dalam sesuatu, tetapi dia melihat apa yang dibedakan oleh orang lain; Karena 
Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, telah mendistribusikan talenta di antara 
semua ciptaan, dan cukup bagi Anda untuk membaca kata-kata Kebenaran, Maha Suci Dia:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, mungkin 
mereka lebih baik dari mereka}
[Al-Hujurat:11] Allah SWT:}
orang yang membuat segalanya baik
{[Al-Sajdah: 7]
Karena setiap makhluk memiliki tugas yang disiapkan untuk itu, dan Anda mengagumi biaya nasib 
dalam hal ini, sehingga Anda menemukan dua saudara laki-laki, salah satunya bekerja di 
wewangian, dan yang lain bekerja di sanitasi, dan Anda menemukan yang satu ini puas dengan 
pekerjaannya. bekerja, dan yang satu ini puas dengan pekerjaannya.
Anda bahkan menemukan orang-orang yang Allah ciptakan dengan beberapa cacat atau anomali, 
ketika salah satu dari mereka puas dengan pembagian Allah dan takdirnya dalam dirinya, ia menang 
dengan kekurangan ini, atau dengan anomali ini, dan beberapa dari kita memperhatikan, misalnya. , 
cambukan jika dia memukul seseorang dengan tangan ini, betapa kuatnya itu! Dan betapa banyak 
orang takut padanya karena kekuatannya! Dia mungkin bisa melakukan hal-hal yang tidak bisa 
dilakukan orang normal
Jika Anda berkata: Jika Sang Pencipta, Maha Suci Dia, adalah yang terbaik dari semua yang Dia 
ciptakan, lalu bagaimana dengan kekafiran, Allah menciptakannya dan masih ada, lalu kebaikan apa 
yang ada di dalamnya? Kami berkata: Demi Allah, seandainya bukan karena kezaliman orang-orang 
kafir, orang-orang tidak akan mencintai iman, seolah-olah bukan karena adanya kezaliman dan para 
penindas, orang-orang tidak akan merasakan rasa keadilan.
Jadi, kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan sesuatu, dan Dia menciptakan orang-orang yang 
menentangnya sebagai motif untuk itu
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan dia mulai menciptakan manusia dari tanah liat.
{[Al-Sajdah: 7]
Manusia, yang dimuliakan Allah di atas semua makhluk lainnya, Allah memulainya dari tanah liat, 
dan dia adalah ras yang paling rendah, dan kami berkata: Semua ras berakhir dengan mengabdi 
kepada manusia.
Hewan yang paling dekat dengan manusia, kemudian tumbuh-tumbuhan, kemudian benda mati, dan 
dari benda mati diciptakan manusia
Dan Allah SWT telah memberikan kompensasi kepada hamba yang tidak bernyawa dari sisa ras 
ketika dia memerintahkan orang yang terhormat untuk menciumnya dalam kewajiban yang tertulis 
untuknya sekali seumur hidup, yaitu kewajiban haji. Dia memerintahkannya untuk mencium Hajar 
Aswad, dan untuk menyembah Allah SWT dengan ciuman ini; Itulah sebabnya orang-orang 



berkerumun di atas batu, dan memperebutkannya, dan itu adalah batu, dan mereka adalah manusia 
yang dimuliakan oleh Allah, dan ini hanya untuk mematahkan transendensi dalam jiwa manusia, 
sehingga tidak ada yang lebih tinggi dari siapa pun.
Dan telah kami jelaskan bahwa para pencela yang suka meluruskan firman Allah berkata: Allah 
SWT berfirman tentang masalah penciptaan sekali.
{dari air}
[Pengajuan: 20]
dan sekali
{dari debu}
[Gua: 37]
dan sekali
{dari tanah liat}
[Orang-orang Percaya: 12]
dan sekali
{dari salsal}
[Batu: 33]
dan sekali
{Dari usia tua}
[Batu: 26]
Dst., manakah di antara unsur-unsur ini yang merupakan asal usul manusia? Kami berkata: Ini 
berbeda tahapan sesuatu yang satu, dan tahapannya tidak memerlukan niat awal, air adalah kotoran 
Akunan lumpur, jika meninggalkan lumpur bahkan bau mengubahnya sapropel orang tua, jika 
dibiarkan kering dan membekukan tanah liat, unsur-unsur ini tidak lawan mereka, dan kamu boleh 
berkata: Manusia diciptakan dari air, tanah, atau tanah liat
dll.
Yang dimaksud di sini adalah manusia pertama, dan dia adalah tuan kita Adam - saw - kemudian 
Allah mengambil darahnya dari air yang hina, dan garis keturunan adalah inti dari hal itu.
Kemudian Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, memelihara untuk dirinya sendiri keserbagunaan 
kekuasaan dalam hal ini, seolah-olah Dia mengatakan kepada Anda: Waspadalah bahwa saya tidak 
menciptakan tanpa pernikahan, tetapi saya dapat menciptakan tanpa pernikahan seperti yang saya 
ciptakan Adam, dan menciptakan dari seorang laki-laki tanpa seorang perempuan sebagaimana Aku 
menciptakan Hawa, dan menciptakan dari seorang perempuan tanpa seorang laki-laki sebagaimana 
Aku menciptakan Isa as
Hubungan perkawinan mungkin tersedia dan Allah akan membuatnya sia-sia dan sia-sia. Jadi, 
kemampuan untuk menceraikan semua jenis perpecahan mental dalam masalah ini, dan baca jika 
Anda mau:
{Allah raja langit dan bumi menciptakan apa yang Dia kehendaki perempuan dan berkehendak * 
laki-laki atau perempuan Azojhm Zkrana dan membuatnya menyenangkan sia-sia Dia mengetahui 
hal-hal}
[Al-Shura: 49-50] Jadi: ini adalah masalah keserbagunaan dan kemampuan kepada Sang Pencipta, 
Maha Suci Dia, dan itu bukan proses (mekanis), karena itu adalah karunia dari Allah.
{Dia memberikan wanita kepada siapa Dia menghendaki}
[Al-Syura: 49]
Perhatikan bahwa Allah menyediakan di sini perempuan, dan mereka adalah jenis kelamin yang 
tidak disukai orang untuk dilahirkan, tetapi Anda menemukan orang yang Allah berikan dengan 
seorang anak perempuan dan dia bersukacita di dalamnya, dan mengetahui bahwa itu adalah hadiah 



dari Allah bahwa Allah menggantinya dengan suami yang lebih taat kepadanya daripada anaknya
Juga, jika pemilik kemandulan puas dengan kemandulannya, dan mengetahui bahwa itu adalah 
karunia dari Allah, Allah akan menggantinya dengan anak-anak orang lain, dan dia merasa bahwa 
mereka semua adalah anaknya, dan mengapa kita menerima pemberian Allah? pada laki-laki dan 
perempuan, dan tidak menerima kemandulan, yang juga merupakan karunia Allah? Maka tidakkah 
kamu melihat anak-anak yang membunuh ayahnya, dan siapa yang membunuh ibunya? Jadi: 
masalahnya mengharuskan kita untuk puas, tunduk, dan percaya bahwa kemandulan adalah hadiah, 
sama seperti prokreasi adalah hadiah
Kemudian, jika penciptaan manusia pertama, Adam, saw, dari tanah berasal dari awal dalam 
gambar yang sempurna dan sempurna, maka Allah menciptakan dia sebagai manusia yang lurus.
Dan ada yang mengatakan: Allah menciptakan Adam menurut gambarnya, yaitu menurut gambar 
kebenaran, jadi kata ganti mengacu pada Allah SWT. Yang dimaksud adalah: menurut gambaran 
kebenaran, bukan pada kebenaran kebenaran, karena Allah SWT hidup dan menghidupkan dari 
hidupnya, dan Allah kuat dan memberi kekuatan dari kekuatannya, dan Allah kaya dan memberi 
dari kekayaannya kekayaannya Dan Allah Maha Mengetahui. Dia melimpahkan ilmu dari ilmunya
Itulah mengapa dikatakan: “Buatlah akhlak Allah”; Karena Dia, Maha Suci-Nya, telah 
menganugerahkan Anda dengan atribut dari atribut manifestasi-Nya, dan Dia telah 
menganugerahkan Anda dengan atribut-atribut ini, jadi berikan atribut itu keuntungan dalam diri 
Anda dan berbudi luhur dengannya.
{lebih keras terhadap orang-orang kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Al-Fath: 29] Dan dia berkata:
Rendah hati bagi orang mukmin, perkasa bagi orang kafir
[Al-Ma'idah: 54] Sifat-sifat yang berkurang ini digabungkan dalam diri orang beriman; Karena 
tidak memiliki sifat tunggal, melainkan sikap dan tugas yang membentuk dan memelintirnya 
menjadi karakter yang sesuai.
Dan kami berkata: Para ilmuwan analitik di laboratorium mereka membuktikan kebenaran Al-
Qur'an dalam fakta ini, yaitu penciptaan manusia dari tanah liat ketika mereka menemukan bahwa 
unsur-unsur yang membentuk tubuh manusia sama dengan 16 unsur yang ditemukan. di dalam 
tanah, yang paling kuat adalah oksigen, lalu karbon, lalu hidrogen, lalu nitrogen, lalu natrium, lalu 
magnesium, lalu kalium
dll
(3435) Kemudian dia menjadikan keturunannya dari keturunan air yang merendahkan (8) keturunan 
itu adalah keturunan, dan garis keturunan: inti dari sesuatu diambil darinya seperti pedang terhunus 
dari sarungnya.
Artinya: dalam posisi pujian
Bahkan pada kuda, mereka memelihara keturunan asli yang terkenal untuk mereka, dan mereka 
mencatat akta kelahiran yang membuktikan keaslian keturunan mereka.
Keturunan ini dan keturunan ini diciptakan oleh Allah dari air, dan itu adalah sperma pria dan sel 
telur wanita
Air ini dijelaskan oleh Allah sebagai
{menghina}
[Al-Sajdah: 8]
Karena itu mengalir di uretra, dan doktrinnya hilang jika tidak mencapai rahim, dan di air yang 
menghina ini ada keajaiban, dan semoga Allah merahmati Al-Akkad ketika dia berkata: Asal-usul 
atom dari keseluruhan dunia dapat ditempatkan di setengah sedotan jahit, dan pertimbangkan 
berapa banyak seorang pria ejakulasi pada satu waktu? Jadi: persoalannya adalah ketepatan formasi 



dan kebesaran Sang Pencipta. Atom sederhana ini memiliki ciri-ciri manusia seutuhnya. Itu 
menyandang: warna kulit, jenis kelamin, dan atributnya.
dll
Dan kami telah mengatakan di dunia atom: di dalam diri kita masing-masing ada atom dan molekul 
hidup dari ayahnya Adam as.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Lalu dia meluruskannya dan meniupnya}
(/3436) Kemudian dia meratakan dia dan meniupkan ke dalamnya ruhnya dan menjadikan bagimu 
pendengaran, penglihatan, dan hati sedikit, apakah yang pertama kali diciptakan Allah dari 
manusia?
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Batu: 29]
Adam - saw - melewati tahapan yang disebutkan dalam penyelesaian ini. Hal yang sama berlaku 
untuk garis keturunannya bahwa Sang Pencipta - Yang Maha Perkasa dan Agung - melewati tahap-
tahap seperti itu: dari sperma, kemudian dari gumpalan, lalu dari embrio.
dll, maka jiwa akan ditiupkan ke dalamnya
Dan jika manusia tidak menyaksikan bagaimana dia diciptakan, maka Allah SWT menjadikan 
pemandangan bagi kita sebagai bukti dari apa yang dia lewatkan dari kita. Beberapa peran, 
pembentukan peran terakhir adalah peran pertama yang dihancurkan
Demikian juga dalam kematian, hal yang pertama di mana jiwa keluar, dan itu adalah hal terakhir 
dalam penciptaan, jika jiwa keluar, tubuh mengeras, atau seperti yang mereka katakan (mengkerut), 
dan tahap ini mirip dengan tahap tanah liat, kemudian bau dan baunya berubah, seperti pada tahap 
lumpur tua, kemudian terurai Tubuh ini dan airnya menguap, dan beberapa elemen tetap menjadi 
debu untuk kembali ke asalnya.
Maka: Ambillah dari penglihatanmu tentang kematian sebagai bukti keikhlasan Tuhanmu Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Agung dalam apa yang Dia katakan kepadamu tentang penciptaan yang 
tidak kamu saksikan.
Dan firman-Nya:
{Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati}
[Al-Sajdah: 9]
Kami sebelumnya telah berbicara tentang organ-organ ini, dan ahli fisiologi telah memutuskan 
tugas masing-masing anggota badan dan anggota badan, dan kapan anggota badan ini mulai 
melakukan tugasnya. ), sementara dia ketakutan jika Anda membuat suara di sebelahnya: itu karena 
dia mendengar segera setelah kelahirannya, dan penglihatannya tertunda dari tiga hingga sepuluh 
hari.
Oleh karena itu, indera pendengaran menyertai manusia, dan tugasnya tidak berakhir bahkan dalam 
tidur, dan dengan itu panggilan dibuat, tetapi mata tidak bekerja selama tidur.
Masalah ini diklarifikasi oleh Kebenaran, Maha Suci Dia, dalam kisah orang-orang Gua. Ketika 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menginginkan orang-orang Gua tidur untuk waktu yang lama, dan 
Gua itu berada di padang pasir dengan suara angin, badai, dan binatang buas; Oleh karena itu, Allah 
memukul telinga mereka dan mengganggu indera ini bagi mereka, sebagaimana Allah SWT 
berfirman:
{Jadi Kami memukul telinga mereka di gua selama beberapa tahun}
[Gua: 11]
Jadi: telinga adalah organ pertama yang melakukan tugasnya, lalu mata, lalu organ lainnya, dan 



yang terakhir adalah kerja saraf, dengan bukti bahwa suhu anak mencapai, misalnya, empat puluh 
derajat, dan kami melihatnya berlari dan bermain tanpa merasakan apa-apa, mengapa? Karena 
sistem sarafnya belum matang, dia tidak merasakan panas ini
Oleh karena itu, kita selalu menemukan dalam Al Qur'an bahwa pendengaran didahulukan dari pada 
penglihatan, dan penglihatan itu didahulukan, kecuali dalam satu ayat, yaitu firman Yang Maha 
Kuasa:
{Kami telah melihat dan mendengar}
[Al-Sajdah: 12]
Karena menggambarkan salah satu adegan Kebangkitan, di mana orang-orang kafir dikejutkan oleh 
kengerian Kebangkitan, dan adegan itu membawa mereka sebelum mereka mendengar suara ketika 
penelepon memanggil.
Di antara keajaiban kinerja retorika dalam Al-Qur'an adalah bahwa kata "asmaa" sejajar dengan 
penglihatan, tetapi disebutkan di sini:}
pendengaran dan penglihatan
{[Al-Sajdah: 9]
Pendengaran itu tunggal, dan penglihatan itu jamak, jadi mengapa pendengaran tunggal dan 
penglihatan jamak? Mereka berkata: Karena telinga tidak memiliki penutup yang menghalanginya 
dari suara, seperti halnya mata memiliki penutup yang menutupnya dan mencegahnya dari melihat 
hal-hal yang terlihat, maka itu adalah satu pendengaran untuk saya dan untuk Anda dan untuk 
semua orang.
Pemandangan itu tidak datang begitu saja – dalam konteks ini – kecuali di satu tempat, yaitu firman 
Yang Maha Tinggi:
{Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya akan bertanggung jawab untuk itu}
[Al-Isra: 36]
Hal ini karena ayat tersebut berbicara tentang tanggung jawab, dan tanggung jawab itu satu, 
subjektif dan tidak melebihi, jadi harus satu.
Sudah sepatutnya Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan pendengaran, penglihatan dan hati 
setelah berbicara tentang masalah penciptaan; Karena seseorang dilahirkan dari rahim ibunya, dia 
tidak mengetahui apa-apa, dan dengan organ dan indera ini dia belajar dan memperoleh informasi 
dan pengalaman sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Al-Isra: 78] Jadi: organ-organ ini diperlukan untuk keberadaan orang Khalifah di bumi, dan dengan 
mereka dia hidup berdampingan dengan orang lain, dan dia harus memperoleh informasi, jika tidak 
bagaimana dia akan hidup berdampingan dengan lingkungannya? Dan kami berkata: Agar 
seseorang dapat belajar, ia harus menggunakan indra perseptif ini, yang masing-masing berada 
dalam jangkauannya, karena lidah untuk berbicara, mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, 
hidung untuk mencium, dan ujung jari untuk disentuh.
Dan kami berkata: Indera-indera ini adalah ibu dari indra-indra yang terkenal, sebagaimana kita 
kemudian mengetahui indra-indra lainnya; Itulah sebabnya para ilmuwan berhati-hati dengan 
perkembangan ini, sehingga mereka menyebut indra yang terkenal ini sebagai “indra yang terlihat”, 
dan setelah itu kami mengetahui indra kejernihan yang dengannya kami mengetahui ketipisan dan 
ketebalan kain, dan indra kejernihan. otot yang kita tahu beratnya.
Jadi: ketika seseorang lahir, dia membutuhkan indera ini untuk hidup berdampingan dengan 
mereka, memahami dan berinteraksi dengan masyarakat di mana dia tinggal. Mendengar untuk 
belajar berbicara



Dan kita tahu sebelumnya bahwa bahasa adalah hasil dari pendengaran. Seorang anak yang lahir di 
lingkungan Arab berbicara bahasa Arab, dan yang tinggal di lingkungan Inggris berbicara bahasa 
Inggris dan seterusnya.
Itulah sebabnya kami telah mengatakan dalam Surat Al-Baqarah dalam firman Allah SWT:
{tuli dan bisu}
[Al-Baqarah: 18]
Kebisuan, yang merupakan kurangnya bicara akibat ketulian, adalah kurangnya pendengaran, jadi 
mendengar - kemudian - adalah tugas pertama manusia, dan itulah yang memberi saya landasan 
pertama dalam hidup saya dengan masyarakat di sekitar saya.
Diketahui bahwa belajar membaca, misalnya, membutuhkan seorang guru yang darinya saya dapat 
mendengar pengucapannya, jadi ini seribu, dan ini ab, ini satu depa, dan ini pelukan.
dll, jika saya tidak mendengar, saya tidak bisa mengucapkan dengan benar, dan saya tidak bisa 
menulis
Dengan mendengar, pesan Allah disampaikan dari langit ke bumi; Oleh karena itu, mengingat 
pendengaran lebih diutamakan daripada mengingat penglihatan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang pendengaran dengan cara ini, berkata: 
Aku akan mendengar nama-nama benda, karena ini adalah bumi, dan ini adalah surga.
dll., jadi ketika kami mengajar siswa, kami mengatakan kepadanya: Ini adalah mata, dan ini adalah 
telinga
Setelah siswa belajar membaca dari gurunya, ia kemudian dapat membaca sendiri, sehingga ia 
membutuhkan indra penglihatan dalam tugas membaca. Untuk mendidik dirinya sendiri dan 
mengajarkannya sampai sel ilmiah terbentuk dengannya, yang melaluinya ia menciptakan hal-hal 
baru, yang mungkin tidak diketahui gurunya, dan ini adalah tugas hati.”
dan memberimu pendengaran, mata, dan hati
{[Al-Sajdah: 9] Jadi makna dikumpulkan oleh indra ini, sampai seseorang menjadi bersama dengan 
fakultas yang dia pelajari, kemudian dia mengajar orang lain.
Bahasa lisan tidak dipelajari kecuali dengan pendengaran, karena saya mendengar dari ayah saya, 
dan ayah saya mendengar dari ayahnya, dan Anda dapat menceritakan masalah ini untuk mencapai 
Adam, saw, ayah dari seluruh umat manusia. Jika Anda mengatakan: Siapa yang Adam dengar? 
Kami berkata: Allah mendengar ketika Dia mengajarinya semua nama:
{Dan Dia mengajari Adam semua nama, kemudian menunjukkannya kepada para malaikat, dan 
berkata, "Beri tahu aku nama-nama orang-orang ini."
[Al-Baqarah: 31] Ini adalah hal yang wajar; Karena bahasa yang didengar dengan izin tidak dapat 
diciptakan oleh siapa pun, namun ada yang keberatan dengan masalah ini, dengan mengatakan: Ini 
berarti bahasa itu tawqifiyyah, dan kami tidak ada hubungannya dengan itu.
Artinya: Kami tidak menciptakan sesuatu yang baru di dalamnya
Dan kami berkata: Ya, bahasa adalah masalah penangguhan, tetapi Allah memberi Adam nama-
nama dan mengajarkannya kepadanya, dan dengan nama-nama ini dia bisa berdamai dengan 
menempatkan nama lain dalam informasi yang muncul dalam hidupnya.
Kalau tidak, bagaimana kita menelepon (radio dan televisi)
dll) dan ini semua adalah perkembangan yang harus memiliki nama, dan nama tidak ada sampai ada 
nama, dan ini adalah tugas dewan linguistik yang memutuskan nama-nama ini, dan menyetujui 
penggunaannya, dan senyawa itu memiliki telah digunakan untuk menamai telepon: Massara
Televisi: televisi
dll
Jadi: Kami datang dengan kata-kata ini dan menyetujuinya; Karena mereka mengungkapkan makna 



yang kita inginkan, dan kata-kata ini adalah hasil dari nama-nama yang dipelajari Adam as.
Dan Allah, Yang Maha Tinggi, berfirman setelah berkat-berkat ini:
betapa sedikitnya kamu berterima kasih
{[Al-Sajdah: 9]
Bukti bahwa berkat-berkat ini membutuhkan rasa syukur, tetapi sedikit dari kita yang bersyukur, 
dan kita harus bersyukur kepada Dia yang mengucap syukur kapan pun kita mendengar, dan kapan 
pun kita melihat, dan kapan pun pikiran kita bekerja dan menjangkau yang baru.
Oleh karena itu, rasa syukur seorang mukmin kepada Tuhannya tidak ada habisnya, sebagaimana 
hari raya dan kegembiraannya tidak berakhir. Sebagai contoh, kita bergembira di hari Idul Fitri 
dengan berbuka puasa dan menunaikan ibadah yang Allah wajibkan kepada kita, dan pada Idul 
Adha kita bergembira; Karena tuan kami Ibrahim - saw - menanggung tebusan untuk putranya atas 
nama kami, untuk menyelamatkan kita semua dari tebusan kita masing-masing, dan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dengan menyembelih putranya. Jika tidak, masalah ini akan sulit 
bagi kami; Itulah sebabnya kami bergembira di hari raya Idul Adha, kami berkurban, dan kami 
menunaikan ibadah haji.
Selama seorang mukmin bergembira dalam menjalankan kewajiban dan menjalankan ketaatan, 
mengapa kita tidak bergembira setiap kali kita berdoa, berpuasa atau bersedekah? Mengapa kita 
tidak bergembira ketika kita mentaati Allah dengan menjalankan perintah, dan meninggalkan 
larangan? Mengapa kita tidak bergembira di dunia ini sampai hari kebahagiaan terbesar datang, hari 
berkumpulnya hasil dari amalan-amalan ini, dan kita menerima pahala surga dan kebahagiaannya? 
Dan bacalah, jika kamu mau, firman Tuhanmu:
{Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Tuhan mereka akan membimbing mereka 
kepada iman mereka di bawah mereka sungai-sungai di taman-taman kebahagiaan * Kemuliaan di 
mana mereka mengklaim Allah dan salam damai di dalamnya dan yang terakhir dari klaim mereka 
bahwa segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam Dunia}
[Yunus: 9-10] (/3437) Dan mereka berkata, “Jika kami sesat di bumi, apakah kami termasuk ciptaan 
baru?” Sebaliknya, mereka akan menemui Tuhan mereka dengan penuh arti (10)
{Kami tersesat di bumi}
[Al-Sajdah: 10]
Artinya, kita tersesat di dalamnya, dan atom kita dihancurkan, sehingga kita tidak tahu ke mana 
mereka pergi, dan ke benda apa mereka pindah, ke binatang atau ke tumbuhan? Jika ini terjadi
{Kami adalah ciptaan baru}
[Al-Sajdah: 10]
Artinya: Apakah Allah menciptakan kita lagi? Dan Allah SWT menjawab mereka:
{Sungguh, mereka kafir dalam pertemuan dengan Tuhan mereka.}
[Al-Sajdah: 10]
Melainkan menyimpang dari perkataan mereka sebelumnya, dan menyatakan fakta lain, yaitu 
bahwa mereka tidak mengingkari kebangkitan dan kebangkitan, melainkan mereka mengingkari 
pertemuan dengan Allah.
{Sungguh, mereka kafir dalam pertemuan dengan Tuhan mereka.}
[Al-Sajdah: 10]
Karena masalah mobilisasi tidak mungkin disangkal; Karena buktinya sudah jelas
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah kita dengan ciptaan pertama, tetapi mereka bingung dengan ciptaan baru}
[T: 15]
Dia yang menciptakan dari ketiadaan terlebih dahulu dapat mengulangi dari yang ada, karena atom 



dan bijih Anda ada, jadi mengulangi lebih mudah daripada memulai; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya, yang lebih mudah baginya.}
[Al-Rum: 27] Oleh karena itu: penyangkalan mereka bukanlah untuk kebangkitan itu sendiri, tetapi 
untuk pertemuan dengan Allah dan untuk hisab, tetapi mereka mengingkari kebangkitan; Karena itu 
mengarah kepada pertemuan Allah, dan mereka membenci pertemuan Allah, maka mereka 
mengingkari masalah itu sejak awal
(/3438) Katakanlah: Malaikat Maut yang menitipkanmu akan membawamu, kemudian kepada 
Tuhanmu kamu akan dikembalikan (11) Kamu perhatikan di sini bahwa mereka berbicara tentang 
Kebangkitan
{Dan mereka berkata, "Jika kita disesatkan di bumi, apakah kita dari ciptaan baru?"
[Al-Sajdah: 10]
Diketahui bahwa kebangkitan adalah penciptaan kehidupan, jadi jika Al-Qur'an berbicara kepada 
mereka tentang kematian, yang merupakan kebalikan dari kehidupan, untuk mengingatkan mereka 
akan fakta ini.
dan arti dari
{meninggal dunia}
[Al-Sajdah:11]
Barangsiapa meninggal karena hutang dari debitur
yaitu, saya mengambilnya sepenuhnya dan tidak berkurang. Yang dimaksud di sini adalah 
kematian, dan kematian pernah dikaitkan dengan Allah SWT:
{Allah mengambil jiwa pada saat kematian mereka}
[Az-Zumar: 42] Itu dikaitkan dengan Malaikat Maut
{Katakanlah, malaikat maut yang dipercayakan kepadamu akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Itu dikaitkan dengan malaikatnya
{Bahkan ketika kematian datang ke salah satu dari Anda, utusan Kami mengambil dia, dan mereka 
tidak lalai.}
[Al-An'am: 61] karena masalah kematian adalah urusan tertingginya di tangan Sang Pencipta, Maha 
Suci Dia. Oleh karena itu, Allah melarang membunuh, dan membuat si pembunuh dikutuk; Karena 
itu menghancurkan struktur Allah, maka jika Allah menetapkan kematian bagi seseorang, maka 
kematian akan memerintah di dalamnya, dan dia adalah Azrael.
Jadi: masalah ini memiliki tiga tahap: kematian Allah diperintahkan oleh Azrael, kemudian Azrael 
memerintahkan para malaikatnya yang dipercayakan hal ini, kemudian para malaikat melaksanakan 
perintah ini.
kata meditasi
{Utusan kami membawanya}
[Ternak: 61]
yaitu: Saya membawanya sepenuhnya, jadi dia tidak mengatakan: Saya mengeksekusinya, 
misalnya. Itulah sebabnya kami katakan jiwanya dirampas, yaitu: ia pergi ke tempat semula 
sebelum ditiupkan ke dalamnya, ia pergi ke majelis tertinggi, kemudian tubuh hancur dan kembali 
ke asalnya, dan meleleh di bumi, sebagian di sini. dan sebagian di sana, seperti yang mereka 
katakan:
{Jika kita sesat di bumi, apakah kita dari ciptaan baru?}
[Al-Sajdah: 10] Maka orang yang mati tidak dieksekusi, melainkan ia adalah makhluk yang utuh, 
jiwa dan tubuhnya, dan Allah mampu mengembalikannya pada hari kiamat; Jadi dia tidak 



mengatakan dia mengeksekusi kita
Masalah ini memecahkan masalah bagi kita dalam kisah guru kita Yesus - saw - di mana Allah 
berfirman:
{Ketika Allah berkata, O Yesus, Aku akan membawamu dan mengangkatmu kepada-Ku}
[Al Imran: 55] Ada yang mengatakan: Dia, saw, meninggal lebih dulu, kemudian Allah 
mengangkatnya ke diri-Nya
Yang benar adalah waw kebaikan di sini menguntungkan bentuk jamak mutlak.
{Dan ketika Kami mengambil dari kedua nabi perjanjian mereka, dan dari Anda, dan dari Nuh, dan 
Ibrahim, dan Musa, dan Isa putra Maryam.}
[Al-Ahzab: 7] Dan pidato ini untuk Nabi Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, dan Nuh, saw, sebelum dia
Maksudnya di sini adalah bahwa Allah SWT telah mendahului kematian di atas keagungan, 
sehingga tidak ada yang mengira bahwa Isa AS membebaskan dirinya dari kematian, maka ia 
menghadirkan hal yang Anda ragukan atau kontroversi, dan selama Allah telah mengambilnya, Dia 
telah mengambilnya sepenuhnya dan tidak secara tidak sempurna, dan ini berarti bahwa dia tidak 
disalibkan atau dibunuh. Sebaliknya, Allah mengangkatnya kepada-Nya sepenuhnya
Dan firman-Nya:
{Katakanlah, malaikat maut akan membawamu.}
[Al-Sajdah:11]
Itu sebagai tanggapan atas apa yang mereka katakan:
{Jika kita sesat di bumi, apakah kita dari ciptaan baru?}
[Al-Sajdah: 10]
Kebenaran yang dia katakan, Saya menciptakan manusia, tidak mengatakannya, dan saya akan 
mengeksekusinya, tetapi saya akan membuatnya mati, karena bagi saya dia lengkap dalam rohnya 
dan benih-benih formatifnya, dan Dia yang diciptakan pada awalnya. mampu mengulangi, dan 
mengumpulkan atom-atom yang tersebar.
Dan ucapannya tentang malaikat maut
{Siapa yang telah dipercayakan padamu}
[Al-Sajdah:11]
Artinya: Dia menjagamu dan tidak mengabaikanmu, menemanimu dan tidak meninggalkanmu, 
sehingga tidak ada jalan keluar darinya atau pelepasan darinya, sebagaimana dikatakan oleh orang-
orang berilmu: Kematian adalah anak panah yang benar-benar menembak Anda, dan hidup Anda 
sama seperti perjalanannya kepada Anda, karena itu adalah kenyataan yang tak terhindarkan.
Seperti yang kami katakan dalam musibah, dan bahwa itu tidak disebut bencana, kecuali bahwa itu 
pasti akan menimpa Anda
Dan berkata:
{Maka kamu akan dikembalikan kepada Tuhanmu}
[Al-Sajdah:11]
Yaitu: Hari Kebangkitan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda telah melihat para penjahat}
(/ 3439) Jika Anda melihat sebagai penjahat Nakso kepala mereka dengan Tuhan mereka, Tuhan 
kita melihat kita dan kita mendengar Vardjana bekerja dengan baik yakin saya (12) 
menggambarkan ayat ini adalah adegan dari adegan Hari Penghakiman dibawa penjahat 
dipermalukan sampai pantas dihukum, jika melihat seorang penjahat, misalnya, di pasarkan oleh 
polisi, dibelenggu dengan rantai, dia merasakan hinaan dan hinaan, maka kamu sembuhkan dirimu 



ketika dia melihat dia mendapatkan bagiannya setelah dia lelah dunia dan rakyat
Dalam adegan ini, Kebenaran, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Nabi-Nya, shalawat dan salam 
atas dia, keluarga dan para sahabatnya, dan dia adalah penerima pertama, kemudian menjadi pidato 
bagi umatnya:
{Dan jika Anda telah melihat para penjahat menundukkan kepala mereka di hadapan Tuhan 
mereka.}
[Al-Sajdah: 12]
yaitu, jika mereka hadir, mereka menundukkan kepala
Menghargai jawaban atas kondisi: Anda akan melihat hal aneh yang akan menyembuhkan dada 
Anda dari apa yang mereka lakukan kepada Anda
Kami mencatat dalam metode ini keakuratan kinerja dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika Anda melihat}
[Al-Sajdah: 12]
Dia tidak mengatakan, misalnya: Jika Anda tahu; Karena mengatakan kepada Allah itu seperti 
penglihatan mata, maka ketika Allah memberi tahu Anda sesuatu, ketahuilah bahwa itu lebih benar 
daripada mata Anda ketika Anda melihat; Karena matamu mungkin menipumu, tapi firman Allah 
adalah kebenaran
dan arti dari
{Mereka menundukkan kepala}
[Al-Sajdah: 12]
Al-Naksa membuat bagian atas menjadi lebih rendah, dan kepala selalu menjadi hal yang tertinggi 
dalam diri seseorang
Artikel ini disebutkan dalam ayat Yang Mahakuasa dalam kisah Ibrahim, saw, ketika dia 
menghancurkan berhala dan menggantungkan kapak pada orang tua mereka:
{Kemudian mereka menutupi kepala mereka, karena Anda sudah tahu apa yang mereka bicarakan.}
[The Prophets: 65] Setelah mereka sadar dan menuduh diri mereka tidak adil, mereka kambuh dan 
kembali ke kepalsuan mereka, dan berkata:
{Anda tahu apa yang diucapkan ini.}
[Al-Anbiya: 65] Kata ini juga disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan siapa pun yang kita usia, kita membalikkan dia dalam penciptaan. Apakah mereka kemudian 
tidak mengerti?}
[Ya-Sin: 68] Artinya: Kami mengembalikannya dari keadaan kuat dan fatwa ke keadaan lemah, tua 
dan tidak mampu, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan di antara kamu ada orang yang dibawa kembali ke kehidupan yang paling hina sehingga dia 
tidak mengetahui, setelah pengetahuan, apa pun.}
[Al-Nahl: 70] Setelah kuat, ia bersandar pada tongkat, kemudian tidak dapat berjalan, maka ia 
merangkak, atau digendong seperti digendong anak kecil. Dan rahmat bagi para hamba, tidakkah 
kamu melihat bahwa orang yang mencapai tahap ini merasa tertekan oleh keluarganya, dan 
mungkin mereka menginginkan kematiannya untuk beristirahat dan bersantai? Dan menundukkan 
kepala para penjahat menunjukkan bahwa ini adalah akibatnya, maka waspadalah terhadap 
pelanggaran, karena barangsiapa sombong dan sombong di dunia ini, kepalanya akan ditundukkan 
di akhirat, dan siapa yang merendahkan diri karena Allah di dunia ini akan dibangkitkan, dan inilah 
makna hadits mulia: “Barangsiapa merendahkan diri karena Allah, akan mengangkatnya.”
Ada makna lain dalam merendahkan kepala penjahat di hari kiamat. Karena kebenaran - Maha Suci 
Dia - akan melakukan di setiap oposisi di akhirat dari jenis yang sama seperti apa yang dia lakukan 
di dunia ini, dan orang-orang yang Allah menundukkan kepala mereka di akhirat melakukannya di 



dunia ini, dan membaca, jika Anda ingin, firman Tuhanmu:
{Sungguh, mereka menekuk dada untuk meremehkan-Nya}
[Hud: 5] yaitu: mereka menundukkan kepala; Agar mereka tidak menghadap Rasulullah, karena 
kebenaran memiliki kekuatan dan kekuatan yang sebelumnya kebatilan tidak dapat ditegakkan. 
Itulah sebabnya kami mendengar dari orang-orang kebenaran: Datang dan hadapi saya, letakkan 
mata saya di mata Anda, dan orang-orang yang salah harus dipermalukan, dan mereka harus enggan 
untuk menghadapi; Karena itu tidak menguntungkan mereka
Dan ketidakmampuan untuk menghadapi ini memanggil seseorang untuk melakukan kejahatan yang 
paling keji, dan membawanya ke pembunuhan, dan pembunuhan tidak menunjukkan kekuatan, 
melainkan menunjukkan ketidakmampuan, kelemahan dan kepengecutan dalam konfrontasi.
Dan dari siksaan yang datang dari jenis yang dilakukan manusia di dunia ini, Allah SWT berfirman 
tentang orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah:
{Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak dan tidak membelanjakannya di jalan Allah 
Fbharham hukuman yang pedih * Hari dalam api terlindung neraka Vtkoya dahi mereka dan sisi 
dan punggung mereka adalah Knzatm Hama untuk dirimu sendiri apa yang Anda rasakan Tkenzon}
[At-Taubah: 34-35] Maha Suci Allah, seolah-olah itu adalah salinan persis dari apa yang mereka 
lakukan di dunia ini, karena salah satu dari mereka datang kepada orang yang meminta memberi 
dan mengerutkan wajahnya, lalu dia berpaling darinya, memberinya sisinya, lalu berpaling darinya 
dan memberinya punggungnya, dan siksaan datang dengan detail yang sama
Oleh karena itu, orang bijak harus berhati-hati terhadap pelanggaran ini, karena dari jenisnya 
mereka akan mendapat hukuman di akhirat.
Dan para penjahat ini, ketika mereka berpaling, berkata:}
Tuhan kami telah melihat dan mendengar
{[Al-Sajdah: 12]
Ini adalah kata-kata mereka, namun Al-Qur'an tidak mengatakan: Mereka berkata: Kami melihat 
dan kami mendengar. Penghilangan kata kerja di sini menunjukkan bahwa pepatah itu tidak mudah 
bagi mereka; Karena itu adalah pengakuan kesalahan pertama mereka dan pernyataan pertobatan 
yang memalukan
Dan kami berkata: Ini adalah satu-satunya ayat di mana penglihatan lebih diutamakan daripada 
pendengaran. Karena ketika saatnya tiba dengan kengeriannya, kita melihat kengeriannya terlebih 
dahulu, baru kemudian kita mendengar apa yang kita lihat
Karena itu, Yang Mahakuasa berfirman, mengilustrasikan efek teror ini:
{Dan kamu melihat orang-orang mabuk, dan mereka tidak mabuk, tetapi siksaan Allah sangat 
keras.}
[Hajj: 2] Dalam pembahasan kita sebelumnya tentang indera: pendengaran, penglihatan, dan hati, 
kita melewatkan untuk menyebutkan sebuah ayat penting yang datang dalam urutan yang berbeda, 
yaitu firman Allah SWT:
{Allah telah mengunci mati hati mereka, dan atas pendengaran mereka, dan di atas mata mereka ada 
penutup, dan bagi mereka azab yang besar.}
[Al-Baqarah: 7] Maka yang pertama kali datang adalah hati, kemudian hati dan pendengaran 
menjadi satu dalam meterai, karena keduanya ikut serta di dalamnya. Hal ini karena ayat 
sebelumnya tentang pendengaran, penglihatan, dan hati adalah karunia dari Allah, jadi dia mulai 
dengan pendengaran, lalu penglihatan, dan kemudian naik ke dalam memberi ke hati, tetapi di sini 
tempat itu adalah tempat yang dirampas berkat-berkat tersebut. , jadi dia merampok yang paling 
utama dulu, lalu dia membawa hati, lalu pendengaran, lalu penglihatan.
Tapi apa yang mereka lihat? Dan apa yang mereka dengar dalam perkataan mereka?}



Tuhan kami telah melihat dan mendengar
{[Al-Sajdah: 12]? Hal pertama yang dilihat orang kafir di hari kiamat
{Dan Allah ditemukan bersamanya}
[An-Nur: 39]
Maha Suci Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya di antara sekutu yang menyembah mereka di dunia ini, 
dan selain Dia, Maha Suci Dia, tidak ada wali, pemberi syafaat, atau penolong bagi mereka.
dan artinya}
Kami mendengar
{[Al-Sajdah: 12]
Artinya: Apa yang telah Engkau turunkan, ya Tuhan, kepada Rasul-Mu, dan kami bersaksi bahwa 
itu benar, dan kami telah mempercayai Rasul yang berbicara tentang Anda, dan bahwa dia bukan 
pemalsu, juga bukan penyair, dan juga bukan pemalsu. dia penyihir, dia juga bukan pembohong.
Tapi apa gunanya pengakuan ini sekarang? Dan apa manfaatnya bagi mereka selama dia berada di 
rumah pertanggungjawaban? Bukan di rumah kerja dan tugas?! Apa yang mirip dengan pengakuan 
Firaun sebelum dia tenggelam:
{Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Dia yang dipercayai oleh orang-orang Israel}
[Younes: 90]
Maka Allah menjawabnya:
{Sekarang, Anda telah tidak taat sebelumnya dan berada di antara pembuat kerusakan.}
[Yunus: 91] Maka mereka berkata:}
Tuhan kami telah melihat dan mendengar
{[Al-Sajdah: 12]
Pengakuan dari mereka bahwa mereka salah, dan bahwa mereka ingin kembali ke jalan yang benar, 
sebagaimana Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Bahkan, ketika kematian datang kepada salah satu dari mereka, dia berkata, "Ya Tuhanku, 
kembalilah, sehingga aku dapat melakukan kebenaran dengan apa yang tersisa."
[Orang-orang Percaya: 99-100] Dan Allah menjawabnya:
{Tidak, itu adalah kata yang dia katakan.}
[Orang-orang Percaya: 100] Kemudian dia mengungkapkan kebenaran masalah mereka:
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan melampaui apa yang mereka dilarang, dan memang, 
mereka pendusta.}
[Al-An'am: 28] Dan di sini mereka berkata:}
Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikan kami mengerjakan amal 
saleh, karena kami yakin
{[Al-Sajdah: 12]
Apakah ada kepastian dalam situasi ini? Kepastian hanyalah masalah yang tidak terlihat, dan Anda 
sekarang berada dalam kepastian yang sensual dan disaksikan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jika kami ingin, kami akan datang
{
(/ 3440) Jika kita mau kita berikan semua sama menginspirasinya, tapi hak untuk mengatakan 
kepada saya untuk mengisi neraka surga, dan semua orang (13) Di sini Anda mungkin bertanya, 
mengapa Allah menciptakan manusia: mukmin dan kafir , dan taat dan tidak taat? Mengapa dia 
tidak menjadikan kita semua petobat yang taat? Apakah ini sulit bagi Allah SWT? Tidak, itu tidak 
sulit bagi Allah SWT, terbukti dengan kenyataan bahwa Dia menciptakan para malaikat yang taat 
dan menjalankan perintah-Nya, Maha Suci Dia



{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Al-Tahrim: 6] Demikian juga bumi, langit, dan gunung-gunung
dll, mereka semua memuji dan menyembah Allah
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41] Dan dia berkata:
{Dan tidak ada sesuatu pun yang tidak memuliakan-Nya, tetapi kamu tidak memahami pemuliaan 
mereka.}
[Al-Isra': 44] Setelah itu, Allah SWT memberikan beberapa makhluk-Nya pengetahuan tentang 
pemuliaan ini, seperti yang Dia katakan tentang Daud, saw:
{Dan Kami taklukkan bersama Daud gunung-gunung yang memuliakan}
[The Prophets: 79] Ya, dia juga memuji selain David, tetapi keuntungannya adalah dia berbagi satu 
pujian dengan dia, seolah-olah mereka (chorus) menyanyikan satu lagu.
Dan kami mengetahui dalam kisah Hudhud dan Sulaiman as, bahwa dia mengetahui masalah tauhid 
dengan cara yang paling sempurna, seperti orang-orang terbaik dalam iman kepada Allah, dan dia 
adalah orang yang mengatakan tentang Bilqis, Ratu Sheba:
{Saya menemukan dia dan kaumnya bersujud kepada matahari selain Allah, dan Setan membuat 
perbuatan mereka tampak adil bagi mereka, dan dengan demikian mencegah mereka dari menyakiti 
mereka}
[Semut: 24] Dia berkata
{Apakah mereka tidak bersujud kepada Allah yang mengeluarkan apa yang tersembunyi di langit 
dan di bumi, dan mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.}
[Semut: 25] Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia ingin menunjukkan ciptaan-Nya dengan 
kemampuan-Nya, Dia menjadikan kelemahan sebagai kekuatan, dan kekuatan menjadi kelemahan, 
dan melihat kondisi orang-orang yang beriman awal, dan betapa memalukannya orang-orang yang 
lemah. .
Dan kisah yang terkenal adalah kisah sahabat Abu Bakar ketika ditimpakan padanya, seperti: 
Ammar dan Bilal
Dan dia meninggalkan orang-orang Quraisy di depan pintu, maka ayahnya menegurnya untuk itu: 
Bagaimana para budak masuk dan meninggalkan pria-pria ini di pintu? Abu Bakar berkata: Wahai 
ayahku, Islam telah meninggikan kehinaan, dan jika orang-orang ini mengarahkan hidung mereka 
pada para budak yang masuk sebelum mereka, bagaimana jadinya mereka ketika Allah 
memasukkan mereka ke surga sebelum mereka? Sungguh aneh bahwa kedermawanan ini terpancar 
dari sahabat Abu Bakar, meskipun ia dikenal karena kelembutan, kelembutan dan kesabarannya.
Ini adalah jenis situasi yang berubah dan pertemuan yang berlawanan, dan kebenaran - Yang 
Terberkati dan Yang Maha Tinggi - telah menyajikan masalah ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Memang, mereka yang melakukan kejahatan akan menertawakan mereka, * dan ketika mereka 
melewati mereka, mereka akan menertawakan mereka.}
[Mutafin: 29-30]
Artinya: Mereka mengolok-olok mereka dan mengolok-olok mereka, seperti yang kami dengar dari 
orang-orang yang batil berkata kepada orang yang lurus: Bawa kami di sayapmu.
Saya berharap masalah ini akan berakhir pada titik ini, tetapi jika mereka kembali ke keluarga 
mereka, mereka mengulangi ejekan ini, dan membual tentang hal itu, dan bersukacita atas kerugian 
mereka terhadap orang-orang yang saleh dan berintegritas:
{Dan ketika mereka berpaling kepada kaumnya, mereka kembali, dan mereka kufur, * dan ketika 
mereka melihat mereka, mereka berkata: Sesungguhnya mereka ini sesat dan hilang.}



[Al-Mutaffifin: 31-33]
Tetapi Allah SWT mengakhiri posisi ini dengan mengatakan:
{Jadi hari ini orang-orang yang beriman akan menertawakan orang-orang kafir.}
Kemudian Allah bertanya kepada mereka
{Di sofa mencari * Apakah orang-orang kafir diberi ganjaran atas apa yang mereka lakukan}
[Al-Mutaffifin: 34-36] Di sini kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Tidak mengerti bahwa ada 
yang menolak saya dari ciptaan saya, tetapi saya ingin mereka memilih, kemudian saya mengatakan 
kepada mereka apa yang saya ingin mereka lakukan, maka Allah ingin mengetahui ilmu tentang 
terjadinya orang-orang yang beriman kepada-Nya, dan Dia Maha Kuasa untuk tidak beriman
Jika tidak, Dia, Maha Suci Dia, adalah pengetahuan abadi; Agar perbuatan itu menjadi hujjah 
terhadap para sahabatnya, maka: Janganlah kamu mengira bahwa dengan pilihanmu sendiri kamu 
melanggar ketundukan Yang Maha Tinggi.
Dan kami telah mengatakan: Orang-orang yang mengetahui pemberontakan melawan Allah karena 
iman kepada-Nya, kemudian mereka kafir dan memberontak terhadap ketaatan-Nya, maka mereka 
mendurhakai-Nya.
Dst. Kami katakan kepada mereka: Selama kamu telah terbiasa memberontak terhadap perintah 
Allah, mengapa kamu tidak memberontak terhadap penyakit, misalnya, atau terhadap kematian? 
Jadi: Anda adalah budak dari hidung Anda
Yang Mahakuasa berkata di sini:}
Dan jika Kami menghendaki, pasti Kami berikan kepada setiap jiwa petunjuknya.
{[Al-Sajdah: 13]
Yaitu: menjadikan manusia seperti bidadari, dan seperti makhluk berjalan yang tidak punya pilihan, 
dan kita telah mengatakan: Semua makhluk diberi pilihan dalam mengemban amanah, bukan hanya 
manusia.
{Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
tetapi mereka menolak untuk menanggungnya dan mengasihani mereka}
[Al-Ahzab: 72] dan arti hidayah dalam}
Dan jika Kami menghendaki, pasti Kami berikan kepada setiap jiwa petunjuknya.
{[Al-Sajdah: 13]
Yaitu : hidayah pertolongan, sebaliknya Allah telah memberikan hidayah kepada semua manusia 
kepada hidayah jalan kebaikan, maka orang yang mengambil hidayah hidayah dan berkata pada 
mata dan kepalanya mengambil hidayah pertolongan, sebagaimana firman Allah SWT. :
{Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Dia menambahi mereka petunjuk dan memberi mereka 
ketakwaan}
[Muhammad: 17] Untuk memahami perbedaan antara kedua karunia tersebut, bacalah:
{Dan adapun Tsamud, Kami beri petunjuk kepada mereka}
[dipisahkan: 17]
Artinya: Kami membimbing mereka dan membimbing mereka
{Jadi mereka lebih suka orang buta dibimbing}
[Fussilat: 17] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:}
Tetapi memang benar bahwa Aku akan mengisi Neraka dengan Surga dan dengan semua orang.
{[Al-Sajdah: 13] Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin membuktikan kepada ciptaan-Nya bahwa Dia 
adalah makhluk yang paling berhak mendapatkan kebijaksanaan, dengan bukti bahwa orang yang 
menyimpang dari kehendak Allah harus merusak masyarakat melalui dia .
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, membiarkan orang kafir menjadi kafir dengan pilihannya sendiri, 
dan orang berdosa memberontak dengan pilihannya untuk menyakiti orang dengan dosa orang kafir 



dan dosa orang berdosa, dan kemudian mereka kembali ke hukum Allah dan pergi ke arena-Nya, 
Maha Suci Dia, dan jika orang-orang bertindak sesuai dengan hukum Allah, tidak akan ada 
kerusakan di alam semesta dan tidak ada cacat sama sekali dalam hidup mereka.
Itulah sebabnya kami bergembira ketika Allah membalas dendam kepada orang-orang kafir dan 
orang-orang durhaka, dan kami berkata: Segala puji bagi Allah yang membebaskan mereka dari 
negara dan para hamba.
Karena itu: melanggar pendekatan Allah di atas adalah kekufuran kepada-Nya, Maha Suci-Nya, dan 
dalam hal lain ketidaktaatan terhadap perintah-Nya adalah yang menunjukkan keutamaan iman dan 
manisnya undang-undang.
Dan kami berkata: Hukum harus diambil oleh orang yang bertanggung jawab, mengambil 
kepemilikan penuh dari apa yang dia berutang dan apa yang dia berutang.
dan artinya}
Tapi kata itu benar dari saya
{[Al-Sajdah: 13]
yaitu: ditandatangani, didirikan, dan pasti, dan makna ini datang dengan kata-kata sebelumnya, 
seperti dalam
{Dan Firman Kami kepada Utusan Kami telah mendahului dirinya sendiri.}
[Safat: 171]
Dalam kisah Nuh, saw:
{Maka ambillah dua pasang dari setiap pasangan, dan binasalah, kecuali mereka yang telah 
disebutkan sebelumnya.}
[Al-Mu'minun: 27] Dan Yang Maha Kuasa menceritakan sebuah kisah tentang orang-orang kafir 
dalam dialog mereka di Hari Kebangkitan:
{Hak Tuhan kita kita katakan Anna Maiqon}
[Al-Saffat: 31] dan artinya}
untuk mengisi Neraka dengan Surga dan semua orang
{[Al-Sajdah: 13]
Kita tahu bahwa Allah SWT menciptakan surga, dan Dia menciptakan manusia untuk mengisinya, 
dan Dia menciptakan Neraka untuknya dan manusia untuk mengisinya, sehingga tidak ada krisis 
tempat di keduanya.
Oleh karena itu, ketika penghuni surga pergi ke surga, mereka mewarisi tempat-tempat penghuni 
neraka di dalamnya, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan kami berharap Anda mewarisi Surga untuk apa yang biasa Anda lakukan}
[Al-A'raf: 43] Dan Jannah: yaitu jin dan setan
Kemudian Allah SWT berfirman:
Jadi cicipi apa yang kamu lupakan
{
(3441) Maka rasakanlah apa yang telah kamu lupakan tentang pertemuan harimu ini. Kami telah 
melupakanmu, dan kami merasakan siksaan yang kekal dari apa yang dulu kamu cicipi, serta 
penghakiman: (14)
{Rasakan sentuhan Saqr}
[Bulan: 48]
Ini dikatakan tentang para pemimpin dan kepala orang-orang kafir
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Al-Dukhan: 49] Dia memilih indera perasa; Karena setiap sarana persepsi mungkin berkaitan 
dengan salah satu jenis kemewahan dalam hidup, tetapi selera berkaitan dengan persediaan hidup, 



yaitu makan dan minum, dan merupakan dasar kehidupan manusia, keduanya merupakan kebutuhan 
hidup dan bukan hanya kemewahan didalamnya
Dan di tempat lain, Kebenaran, Maha Suci-Nya, menunjukkan kepada kita efek mencicipi, dan 
mengatakan tentang desa yang kafir kepada Tuhannya:
{Maka Allah membuatnya merasakan pakaian kelaparan dan ketakutan, karena apa yang telah 
mereka lakukan.}
[Lebah: 112]
Bayangkan kelaparan adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh, seolah-olah Allah SWT ingin 
menunjukkan kepada kita gigitan kelaparan, yang tidak terbatas pada perut saja, tetapi ke seluruh 
organ.
{pakaian kelaparan}
[Lebah: 112]
Untuk memasukkan rasa, seolah-olah setiap organ dalam tubuh akan merasakan sakitnya kelaparan, 
dan makna ini hanya dilakukan oleh kata yang dipilih oleh Al-Qur'an.
Penyair menyadari kelengkapan ini yang mengambil alih seluruh tubuh, jadi dia mengatakan 
tentang cinta ilahi ketika terlihat di dalam hati dan meluap darinya untuk memasukkan semua 
mangsa.
{Karena Anda telah melupakan pertemuan hari ini}
[Al-Sajdah: 14]
Artinya, pada Hari Kebangkitan yang kami beritahukan kepadamu, dan kami peringatkan kamu 
tentang kengeriannya, jadi kami tidak mengejutkan kamu, tetapi kami memperingatkan kamu 
tentang konsekuensi buruknya, jadi kamu tidak memiliki alasan sekarang, dan kami telah melebih-
lebihkan kengerian ini untuk Anda, jadi Anda perlu memperhatikannya, mempertimbangkannya, 
dan memastikan kebenarannya.
Adapun orang-orang yang beriman, ketika mereka melihat kengerian dan siksaan ini, orang-orang 
kafir akan bergembira, dan orang-orang yang mengingkari bergembira. Karena Allah 
menyelamatkan mereka dengan iman mereka dari siksaan ini
Dan akibat lupa bertemu Allah
{Kami telah melupakanmu}
[Al-Sajdah: 14]
Anda lupa bertemu Allah, dan Anda lupa petunjuk-Nya, dan Anda mengabaikan peringatan dan 
peringatan-Nya kepada Anda, dan kami meninggalkan Anda bukan karena kelalaian, tetapi kami 
meninggalkan Anda dari perluasan rahmat kepada Anda, karena rahmat saya termasuk Anda dalam 
dunia, dan aku tidak membeda-bedakan orang-orang yang beriman kepadaku, melainkan aku 
menjadikannya untuk orang-orang yang beriman dan yang tidak beriman.
Segala sesuatu yang ada memberi manusia kemutlakan manusia selama dia mengambil alasannya, 
tidak ada perbedaan antara seorang yang beriman dan yang tidak beriman, ini di dunia ini, tetapi di 
akhirat, kami akan melupakan Anda dari rahmat ini yang tidak Anda miliki. layak, lebih tepatnya:
{Dan rasakan siksaan keabadian atas apa yang dulu kamu lakukan}
[Al-Sajdah: 14] Jika kamu telah memberontak kepada Allah dan kafir kepada-Nya di dunia yang 
terbatas, dan hidupmu di dalamnya terbatas, maka siksaan yang menimpa kamu hari ini adalah 
kekal dan abadi, maka kerugianmu besar, dan bencana itu parah.
Dan kami berkata: Pekerjaan di dunia ini untuk akhirat merupakan persamaan yang harus 
diselesaikan dengan benar, karena di dunia ini hidup Anda tidak dihitung dengan umurnya, tetapi 
dengan masa tinggal Anda di dalamnya.
Maka kebahagiaanmu di dunia ini sesuai dengan kemampuanmu dan gerakmu di dalamnya, adapun 



kebahagiaan akhirat sebesar potensi Allah di alam semesta.
Oleh karena itu: itu adalah transaksi yang harus diperhitungkan dengan benar, dan layak untuk 
dijual demi itu, dengan semua barang berharga dan berharganya. Itulah sebabnya Rasulullah 
menyebutnya sebagai perdagangan yang menguntungkan
Allah SWT berfirman tentang orang-orang kafir
{Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, dan perdagangan mereka 
tidak mendapat untung dan tidak pula mereka mendapat petunjuk.}
[Al-Baqarah:16] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Dia hanya percaya pada ayat-ayat Kami.}
(3442) Hanya orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami adalah orang-orang yang jika 
diingatkan mereka, mereka sujud dan mengagungkan puji-pujian Tuhan mereka, dan mereka tidak 
sujud, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa: (15)
{Dan atap menimpa mereka dari atas mereka}
[Lebah: 26]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman dalam pengertian ini:
{Sesungguhnya orang-orang yang diberi ilmu sebelum dia}
[Al-Isra: 107]
Yaitu: dengan Al-Qur'an
{Ketika dibacakan kepada mereka, mereka jatuh ke dagu mereka dalam sujud * dan berkata, Maha 
Suci Tuhan kita, jika itu adalah janji Tuhan kita}
[Al-Isra': 107-108] Jadi kejatuhan adalah jatuh ke tanah dalam sujud tanpa berpikir, dan setiap sujud 
dalam Al-Qur'an membaca artikel ini (pemeriksaan) adalah bukti bahwa ia telah menjadi milik dan 
mekanisme dalam orang beriman, dan bahkan dikonfirmasi oleh kebenaran, Maha Suci Dia, dengan 
mengatakan:
{Mereka jatuh ke janggut mereka dalam sujud}
[Al-Isra: 107]
Karena sujud itu mengambil dagu, maka ia termasuk kehinaan, dan di atas sujud itu kita mengetahui 
dalam shalat tentang tujuh bagian yang diketahui.
Jatuh saat rukuk tidak disebutkan kecuali di satu tempat, yaitu firman Yang Mahakuasa tentang 
Daud:
{Dan Daud mengira bahwa dia telah menipu dia, jadi dia meminta pengampunan dari Tuhannya 
dan jatuh berlutut dan berbalik.}
[P. 24] Dan di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka jatuh ke bibir mereka dan menangis, dan itu meningkatkan rasa hormat mereka.}
[Al-Isra: 109]
Semakin dipermalukan mereka, semakin mereka menjadi hormat, seolah-olah mereka mencintai 
amanah, dan mereka mencintai perintah Allah; Itulah sebabnya mereka melebih-lebihkan 
penghinaan dan penghambaan kepada Allah SWT, dan masalah ini menjelaskan kepada kita sabda 
Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya:
Dalam sujud Anda menempatkan wajah dan dahi Anda, yang merupakan simbol keagungan dan 
ketinggian. Anda meletakkannya di tanah tunduk kepada Allah SWT.
Kemudian Allah SWT berfirman tentang mereka:
{sisi mereka berpaling dari mereka}
(/ 3443) Taatjavy sisi mereka untuk tempat tidur mereka mengklaim Tuhan mereka dalam ketakutan 
dan harapan, dan yang menyediakan mereka menghabiskan (16) Altjavi berarti Turki, tapi Turki 
mungkin dengan dia kerinduan dan disertai dengan rasa sakit, seperti disimpan Haviva dan 



meninggalkannya dan kamu bukanlah Zahid, hal itu tidak dikatakan kepadanya, tetapi kepahitan dia 
tinggalkan kebencian atas, Itulah orang-orang mukmin yang meninggalkan tempat tidur mereka 
seolah-olah lambung mereka membenci dan mengeringkan tempat tidur. Karena itu 
meninggalkannya pada kenikmatan yang lebih permanen dan lebih besar, yaitu kenikmatan 
berkomunikasi dan berdialog dengan Allah
Kami menyebutkan di sini bahwa Imam Ali radhiyallahu 'anhu ketika dia pergi untuk menguburkan 
Fatima, putri Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, semoga Allah 
meridhoinya. , berdiri di depan makam Rasulullah dan berkata: Assalamu'alaikum, tuanku, wahai 
Rasulullah. Untukku, aku turut berbela sungkawa atas kebesaran perpisahanmu dan kemalangan 
besar kemalanganmu - artinya: orang yang menanggung kerugianmu, ya Rasulullah, akan mudah 
baginya, kerugian apa pun setelahmu - karena aku telah menutupimu , ya Rasulullah, di kuburanmu, 
dan meluap di antara sihirku dan pengorbanan dirimu. Allah bagi saya rumah Anda di mana Anda 
tinggal, dan putri Anda akan memberitahu Anda tentang keadaan bangsa Anda dan solidaritas 
dalam mencernanya
Jadi ajukan pertanyaan kepadanya, dan beri tahu dia tentang situasi ini, dan perjanjian itu tidak 
berlangsung lama dari Anda, dan mengingat Anda tidak kosong.
Kemudian ketika dia ingin meninggalkan kuburan kekasihnya, dia berkata: Dan salam perpisahan, 
dia tidak mengatakan dan dia tidak lelah.
Allah SWT berfirman:
{sisi mereka menghindari tempat tidur mereka}
[Al-Sajdah: 16]
Artinya: Anda membencinya dan mengeringkannya, meskipun itu adalah hal yang paling disukai 
seseorang ketika dia beristirahat. Seseorang ketika kehidupan dimulai dalam dirinya, dan dia dapat 
memiliki kekuatan dan aktivitas yang berhasil dalam hidup. Pekerjaan adalah cabang dari 
kehidupan, dan dengan kekuatan dia berjalan, dan dengan kekuatan dia membawa beban.
Jika beban membuatnya lelah, dia menempatkannya sendiri untuk beristirahat, tetapi dia bisa 
berjalan tanpa digendong. Maka kebetulan kamu berkata kepada temanmu: Tolong bawakan beban 
ini untukku, dan dia berkata: Wahai Syekh, apakah aku mampu memikul diriku sendiri? Jadi: 
kelelahan dalam hal ini berasal dari beban tubuh pada kaki, yang membuatnya lelah untuk berdiri, 
kecuali jika Anda melihat kami jika imam memanjangkan shalat, misalnya, kami menggeser di 
antara kedua kaki sekali di ini, dan sekali di ini. , seperti untuk duduk, itu membuat orang rileks; 
Karena memperluas lingkaran calon anggota, maka berat badan dalam hal duduk didistribusikan ke 
seluruh bokong.
Jika seseorang merasa lelah setelah semua ini, ia berbalik ke sisi lain atau di punggungnya. Ini 
semua adalah jenis kenyamanan bagi tubuh manusia, tetapi dia tidak menemukan istirahat total 
kecuali dia tertidur, dan mereka menyebut urutan ini urutan otot.
Dan bukti bahwa tidur adalah istirahat total adalah bahwa Anda tidak merasakan sakit yang Anda 
rasakan ketika bangun - jika Anda kesakitan karena suatu penyakit, misalnya - dan ini semua adalah 
urutan yang dilalui orang beriman, dan oleh karena itu jika dia meninggal dia lebih banyak istirahat, 
kemudian jika dia dibangkitkan pada hari kiamat, istirahat yang besar, itu adalah tahapan yang kita 
lalui Hingga kita jatuh ke pelukan Sang Pencipta kita Yang Maha Kuasa
Jadi, tempat tidur adalah tahap terakhir dari terjaga, dan itu tidak datang sampai setelah beberapa 
tahap kelelahan, namun kerinduan orang-orang beriman kepada Tuhan mereka dan keinginan 
mereka untuk berdiri di hadapan-Nya, Maha Suci-Nya, atribut kenyamanan ini kepada mereka, dan 
Dia meyakinkan mereka tentang hal itu, sehingga mereka mengeringkannya untuk berdiri di 
hadapan Allah.



Di tempat lain, Allah SWT berfirman tentang mereka:
{Mereka tidak tidur sedikit di malam hari}
[Dhariyat: 17]
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka memanggil Tuhan mereka
{[Al-Sajdah: 16]
Yaitu: mereka berdoa kepada Tuhannya ketika mereka dalam keadaan lelah, seolah-olah doa itu 
hanya untuk menghibur mereka, mengapa mereka belum dicintai? Mereka berkata: Karena mereka 
menitipkan kebutuhan dan permintaannya kepada seseorang yang mampu memenuhinya, maka 
manisnya pertemuan dengan Tuhannya dalam doa membuat mereka melupakan rasa lelah yang 
mereka derita.
Dan orang-orang beriman menyeru Tuhan mereka.}
ketakutan dan keserakahan
{[Al-Sajdah: 16]
yaitu, karena takut apa yang terjadi pada mereka dari kekurangan di hak Allah, dan bahwa mereka 
tidak tunduk kepada Allah SWT apa yang mereka layak ketakwaan dan ketaatan.}
ketamakan
{[Al-Sajdah: 16]
yaitu: dalam pengampunan}
dan dari apa yang Kami berikan kepada mereka, mereka menafkahkan
{[Al-Sajdah: 16]
Yang dimaksud di sini adalah zakat
Jadi kita lihat dalam firman Yang Mahakuasa:}
membalikkan sisi mereka dari tempat tidur mereka
{[Al-Sajdah: 16]
Bahwa kerenggangan ini dengan niat berdoa; Karena Al-Qur'an biasanya dikaitkan dengan shalat 
dengan zakat. Setelah itu, dia berkata:}
dan dari apa yang Kami berikan kepada mereka, mereka menafkahkan
{[Al-Sajdah: 16] (3444) Maka tidak ada satu jiwa pun yang mengetahui apa yang disembunyikan 
bagi mereka, yaitu kenyamanan bagi mata sebagai balasan atas apa yang mereka perbuat secara 
rahasia. Sesungguhnya kebenaran itu tersembunyi dari mereka (17) kecuali bahwa Dia, Maha Suci-
Nya, menyembunyikannya dari mereka (17). Dia memberi pahala kepada hamba-hamba-Nya yang 
setia, Dia tidak memberi mereka imbalan atas apa yang mereka lakukan dari karunia dunia ini dan 
kemampuan mereka di dalamnya, tetapi Dia memberi mereka imbalan dengan apa yang Dia 
ketahui, dan sebanding dengan kemampuan kekuatan-Nya.
Dan potensi ini tidak dapat diungkapkan oleh kita; Karena kata-kata bahasa tidak dapat 
mengungkapkannya, dan diketahui bahwa seseorang tidak memberi nama kecuali nama dan artinya 
ditemukan terlebih dahulu; Karena itu, Yang Mahakuasa berkata, mengungkapkan kebahagiaan ini:
{Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang tersembunyi untuk kenyamanan mereka.}
[Al-Sajdah: 17] Dan Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengatakan 
tentang surga: “Di dalamnya ada apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak didengar telinga, dan 
tidak ada hati manusia. dalam bahaya.” Jadi: Bagaimana kita menamai hal-hal ini? Bagaimana kita 
melihatnya ketika itu di luar pemahaman kita? Jadi kita akan kaget ketika melihatnya, insya Allah
Maka apakah kamu tidak melihat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia menghadirkan 
kepada kita sebagian dari mengingat surga, tidak memberi tahu kita surga ini dan itu, melainkan 
mengatakan:



{Perumpamaan surga bahwa orang benar dijanjikan}
[Guntur: 35]
Artinya, yang kami persembahkan kepada Anda bukanlah Surga, melainkan serupa dengannya. 
Adapun itu, pada kenyataannya, di atas deskripsi yang dilakukan bahasa. Saya memberi Anda 
gambaran yang paling dekat dengan pikiran Anda.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, akan memurnikan perumpamaan yang Dia tetapkan untuk 
kita dari kotorannya di dunia ini, dan merenungkan firman Allah SWT tentang kebahagiaan surga:
{Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa sungai-sungai yang airnya 
tidak asam.}
[Muhammad: 15]
Dan cambuk air bagi mereka adalah bahwa air itu akan putus asa dan berubah dalam bejana, maka 
Allah membersihkannya dari penderitaan ini.
serta di
{Dan sungai susu, yang rasanya tidak berubah}
[Muhammad: 15]
Dan jika orang Arab berjalan dengan susu, dia akan asam, dan itu akan menyembuhkannya
{Dan sungai anggur yang lezat untuk peminum}
[Muhammad: 15]
Cambuk anggur duniawi adalah bahwa ia membunuh pikiran dan menghilangkannya, dan tidak ada 
kesenangan dalam meminumnya. Oleh karena itu, kami melihat peminumnya, dan Allah melarang, 
dia menelannya sekali, dan menuangkannya ke mulutnya, sebagai bukti bahwa itu tidak baik. 
Pernahkah Anda melihat peminum menyerapnya, misalnya, seolah-olah Anda menyedot segelas 
jus, dan merasakan nikmatnya meminumnya? Allah menggambarkan anggur akhirat dengan 
mengatakan:
{Tidak ada hantu di dalamnya, mereka juga tidak akan berdarah darinya}
[Al-Saffat: 47] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan sungai madu yang disaring}
[Muhammad: 15]
Dia menggambarkan madu sebagai yang disaring; Karena cambuk madu bagi mereka adalah apa 
yang melekat padanya dari kerikil dan kotoran yang berasal dari rumah lebah di pegunungan, maka 
Allah mensucikan madu akhirat dari kotoran madu di dunia.
Dan tidak peduli seberapa besar kemewahan dan kebahagiaan hidup mencapai kita, dan tidak peduli 
seberapa hebat kemampuan kita di dunia ini, kita tidak akan melihat di dalamnya sungai anggur, 
atau susu, atau madu. Selain itu, sungai-sungai ini mengalir di surga tanpa pantai, dan bahkan saling 
tumpang tindih tanpa salah satunya mendominasi yang lain. Dan ini adalah keserbagunaan 
kemampuan tanpa batas
Jadi: Kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia menjelaskan kepada kita kebahagiaan surga, dan 
ketika Dia menjelaskannya, Dia memberi kita contoh, bukan kebenaran, dan kemudian mensucikan 
contoh ini dari apa yang tercemar di dunia ini.
Dan dari situlah, orang Arab menyukai pohon Sidr, artinya buckthorn, sehingga dia akan berteduh 
di bawah naungannya, dan memakan buahnya, tetapi kelezatannya ini terganggu oleh duri di 
dalamnya yang pasti menyakiti orang yang memetik buahnya, ketika Allah SWT menyebutkannya 
dalam kebahagiaan surga, Dia berkata tentang hal itu:
{dalam Sidr yang hancur}
[Insiden: 28]
Artinya: bebas dari duri, sehingga kenikmatannya sempurna dan tidak ada yang mengganggunya



Dan ketika dia berbicara tentang wanita surga, Allah SWT berfirman tentang Al-Hoor Al-Ain:
{Tidak pernah haid atau jin sebelum mereka haid.}
[Al-Rahman: 74]
Dia menyangkal dari mereka apa yang mengganggu seorang pria kecantikan seorang wanita di 
dunia ini, dan meyakinkan Anda bahwa dia masih perawan dan tidak ada yang melihat dia sebelum 
Anda.
Itulah sebabnya Yang Mahakuasa berkata tentang kebahagiaan surga.
Jadi tidak ada jiwa yang tahu apa yang tersembunyi bagi mereka dari kenyamanan mata
{[Al-Sajdah: 17]
Dan Al-Qura dan Al-Quroor artinya: keheningan, dan darinya dia menetap di tempat itu, artinya: 
dia menetap di sana, dan artinya adalah seseorang tidak menetap di tempat itu kecuali dia 
menemukan di dalamnya kenyamanan dan ketenangannya. kebutuhan hidupnya.
dll
Jadi kita berada di Tobeiratna vernakular dan di pedesaan , yang membuat kita karakteristik naluri 
murni , yang tidak ditandai oleh kepalsuan peradaban dan dekorasi kota, jamur ini menarik jiwa dan 
menarik, dengan bukti bahwa peradaban manusia , tidak peduli bagaimana puncak dan awan 
gedung pencakar langit, dan tersedia baginya semua kehidupan AKSESORI harus menjadi hari 
yang datang Dia resor ke dada alam, jadi dia tidak beristirahat sendiri, dan tidak menetap kecuali di 
pedesaan, di mana dia menghabiskan beberapa hari di mana dia menenangkan diri, dan beristirahat 
dari kebisingan kota, dan beberapa menyebutnya (akhir pekan).
Jadi, arti (kegembiraan mata) berarti: stabilitasnya pada sesuatu sehingga tidak beralih dari itu ke 
sesuatu yang lain, dan mata tidak bersandar pada sesuatu kecuali menyukainya, dan melihat di 
dalamnya semua. kesenangan yang dicita-citakannya.
Dan dari itu kami katakan (Fuu memiliki mata penuh) artinya: dia tidak membutuhkan lebih banyak 
orang munafik selain dari apa yang dia lihat (dan si fulan memiliki mata kosong) artinya: dia tidak 
puas dengan apa dia melihat, tetapi meminta lebih, jadi dia melihat ke sana-sini.
Di surga mata begitu segar sehingga mereka tidak lagi memiliki cita-cita, karena maknanya lengkap 
bagi mereka, sehingga mereka tidak mengingini apa pun selain ketekunan.
Oleh karena itu, Allah berbicara kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarga dan para 
sahabatnya:
{Dan janganlah kamu memandang apa yang dengannya Kami berikan kesenangan kepada 
pasangan-pasangan, di antaranya adalah bunga kehidupan dunia, agar Kami mencabutnya}
[Taha: 131] Maka jika mata seseorang kosong, ia melihatnya menyimpang dari matanya, melihat ke 
sana kemari.
Di antara makna zat (qarr) adalah dingin yang pahit, yaitu dingin yang ekstrem, dan makna ini 
adalah kesenangan jiwa.
Di antara makna mata diam dan tidak bergerak, karena suatu alasan atau kebutaan, adalah ucapan 
wanita yang masuk Khalifah dan berkata: Semoga Allah memberkati mata Anda, dan 
menyempurnakan rahmat Anda atas Anda.
Maka mereka yang hadir mengerti bahwa dia berdoa untuknya, maka dia berkata: Demi Allah, dia 
tidak berdoa untukku, tetapi dia berdoa untukku.
yaitu: menghapusnya; Karena jika berkah itu selesai, tidak ada yang tersisa setelah kepenuhan 
selain pengurangan
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, membenarkan kebahagiaan ini yang Dia sembunyikan untuk 
hamba-hamba-Nya yang setia di surga sebagai
pembalasan atas apa yang telah mereka lakukan



{[Al-Sajdah: 17]
Dan hal ini memicu peperangan di antara para ulama, yaitu pertempuran orang-orang yang dicintai: 
sekelompok orang mengatakan bahwa seorang mukmin masuk surga dengan amalnya, seperti yang 
dinyatakan ayat ini, artinya: Surga itu dengan keadilan, bukan dengan rahmat, dan sekelompok 
orang berkata: Sebaliknya, dia masuk surga dengan karunia Allah, seperti yang dinyatakan dalam 
perkataan yang benar, Maha Suci Dia:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Yunus: 58] Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya: 
"Tidak akan masuk surga seseorang dengan amalnya." Mereka berkata: "Kamu juga, ya 
Rasulullah?" Dia berkata: “Tidak juga aku, kecuali Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku.”
Ketika pertempuran ini panas, mereka ingin menyatukan dua pandangan ini, dan mendamaikan 
mereka, sehingga mereka berkata: Allah SWT telah dibebankan dengan sedekah, maka Dia 
menciptakan untuknya kebutuhan hidupnya sebelum dia ada, kemudian biarkan dia berjemur di 
restunya tanpa meminta apa-apa sampai dia mencapai usia penugasan.
Jika Allah telah menugaskan dia setelah nikmat sebelumnya, maka dia harus mentaati tugas ini 
sebagai balasan atas kebaikan Allah sebelumnya kepadanya, kebaikan pertama, dan dengan 
demikian pahala di akhirat bukanlah untuk pekerjaan, tetapi murni anugerah dari Allah kepada 
hamba-Nya
Maka: Jika kamu mengerjakan apa yang dipercayakan Tuhanmu kepadamu, maka seolah-olah kamu 
memberi balasan kepada Tuhanmu dengan mentaati-Nya atas kebaikan-Nya sebelumnya kepada-
Nya, seolah-olah surga dan kebahagiaannya adalah tambahan dan nikmat dari Allah, karena Allah, 
Maha Suci. bagi-Nya, dikreditkan dengan Anda di awal, dan Dia dikreditkan dengan Anda di 
akhirat.
Kemudian kebenaran - Maha Suci dan Maha Agung Dia - ketika itu mengatur untuk Anda dan 
mempercayakan Anda, hukumnya dan tugasnya sendiri adalah suatu kebajikan. Tidakkah kamu 
perhatikan bahwa kebaikan di sisi-Nya sepuluh kali lipat, dan itu dilipatgandakan, dan kita adalah 
milik-Nya, kemuliaan bagi-Nya, Dia memberi kita atau tidak memberi kita?
Dan sebagian ahli fitnah berkata: Allah memberikan sedekah terlebih dahulu, maka wajib bagi 
seorang hamba untuk berbuat baik sebagai balasan atas kebaikan; Karena dia
{Apakah Anda menghargai kebaikan selain kebaikan}
[Al-Rahman: 60] Dan ketika seorang hamba mengerjakan kebaikan dalam tugas, Tuhannya 
menyapanya dengan kebaikan yang lain, dan hamba itu menanggapi kebaikan Tuhannya kepadanya 
dengan kebaikan, dan demikianlah amal itu berlanjut antara hamba dan temannya. Tuhan tanpa 
henti.
Kemudian Allah SWT berfirman:
apakah dia yang beriman?
{
(3445) Jadi apakah dia seorang mukmin karena dia adalah orang yang tidak bermoral, mereka tidak 
sama (18) Pertama: Kami perhatikan dalam pengucapan bahwa seorang mukmin dan orang berdosa 
datang dalam bentuk tunggal, sehingga analoginya adalah: mereka adalah tidak sama, tetapi konteks 
Al-Qur'an
{Mereka tidak sama}
[Al-Sajdah: 18]
Dan kami telah mengatakan: Dua terhubung (dari dan apa) datang ke tunggal atau ganda atau 
jamak, dan maskulin dan feminin, setelah konteks memperhitungkan pengucapannya, dan sekali 



artinya diperhitungkan.
Dan artinya ada di sini
{Apakah dia kemudian beriman karena dia adalah orang yang tidak bermoral?}
[Al-Sajdah: 18]
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak berbicara tentang bentuk tunggal, tetapi jamak, atau bahwa 
itu dikatakan sebagai tanggapan terhadap situasi khusus antara seorang yang beriman dan yang 
tidak beriman.
{Mereka tidak sama}
[Al-Sajdah: 18]
Dan aturan fiqih mengatakan: Pelajaran dalam Al-Qur'an adalah pada ekspresi umum, bukan 
tentang alasan.
Dikatakan: Ayat ini diturunkan tentang Al-Waleed bin Uqbah bin Abi Muait ketika ia berdebat 
dengan Ali ra.
Dia berkata kepadanya: Saya lebih muda dari Anda di masa muda, dan dengan cambukan lebih dari 
Anda, dan lebih cerdas dari Anda dalam lidah, dan salah satu dari Anda dengan gigi, lebih berani 
dari Anda dalam hati nurani, dan lebih pahit dari Anda. bakat punk
Dan artinya: Jika kamu seperti yang kamu katakan, maka kamu telah kehilangan semua ini dengan 
maksiatmu, karena kamu menggunakan kekuatan masa mudamu, ketabahanmu, mengasah lidahmu, 
dan keberanian hati nuranimu dalam kepalsuan dan dalam kemaksiatan, dan menghalangi jalan 
Allah.
Dengan demikian, ayat tersebut menggabungkan kekhasan alasan ini dalam
{Apakah dia kemudian beriman karena dia adalah orang yang tidak bermoral?}
[Al-Sajdah: 18]
Dan di antara topik umum di
{Mereka tidak sama}
[Al-Sajdah: 18] Hukum ini berlaku juga untuk bentuk jamak
Yang Mahakuasa berkata:
{Mereka tidak sama}
[Al-Sajdah: 18]
Seperti jawaban atas pertanyaan
{Apakah dia kemudian beriman karena dia adalah orang yang tidak bermoral?}
[Al-Sajdah: 18]
Namun, mengapa jawabannya tidak datang, misalnya: Mukmin dan maksiat tidak sama? Mereka 
berkata: Karena metode ini disebut metode persuasi asertif, yaitu menjadikan lawan yang 
mengucapkan putusan.
Seolah-olah seorang teman berkata kepada Anda: Saya mengalami krisis dan Anda tidak berdiri di 
sisi saya
Jadi Anda dapat mengatakan kepadanya: Saya berdiri di samping Anda pada hari ini dan itu - untuk 
memberi tahu Anda, tetapi berita dari Anda kemungkinan besar benar dan mungkin bohong, jadi 
Anda menggunakan metode lain yang dia gunakan. tidak bisa menyangkal, dan dia hanya bisa 
mengakui kebaikan untuk Anda. begitu dan begitu? Dan janganlah kamu bertanya kepadanya 
kecuali kamu yakin bahwa jawabannya pasti datang sesuai dengan apa yang kamu inginkan, dan 
kemudian perkataannya akan menjadi bantahan terhadapnya.
Oleh karena itu, Allah SWT mengajukan masalah ini dalam bentuk pertanyaan:
{Apakah dia kemudian beriman karena dia adalah orang yang tidak bermoral?}
[Al-Sajdah: 18]



Dan kita harus mengatakan dalam menjawab pertanyaan ini: Seorang mukmin dan orang yang tidak 
bermoral tidak sama, dan siapa pun yang mengatakan ini telah menyetujui kehendak Tuhannya.
Selama seorang mukmin tidak sama dengan orang yang maksiat, maka masing-masing dari mereka 
memiliki pahala yang sesuai dengannya:
{Adapun orang-orang yang beriman}
(/3446) Adapun orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka surga-surga, tempat 
tinggal dari apa yang dahulu mereka kerjakan.
{Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Al-Sajdah: 19]
yaitu: umum; Karena diambil dari yang tunggal dan jamak, dan ini adalah bukti bahwa bentuk 
tunggal ini dalam genusnya adalah jamak besar, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa.
{Dan Al-Asr * Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian.}
[Ashar: 1-2]
Seseorang itu tunggal dan jamaknya dikecualikan
{Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh}
[Ashar: 3]
Karena kata man di sini menunjukkan golongan, dan (al) di dalamnya adalah serapan
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memindahkan kita dari orang yang beriman kepada yang umum
{Adapun orang-orang yang beriman}
[Al-Sajdah: 19]
Dan dari punk ke
{Dan orang-orang yang melampaui batas}
[Al-Sajdah: 20]
Mereka adalah dua kelompok yang berlawanan, masing-masing dengan hadiahnya sendiri:
{Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, bagi mereka surga-surga yang 
bernaung}
[Al-Sajdah: 19]
Shelter adalah tempat di mana seseorang berlindung dan berlindung untuk melindungi dia dari 
semua bahaya, seperti yang Mahakuasa berfirman tentang Yesus dan ibunya Maria, saw:
{Dan Kami tempatkan mereka di sebuah bukit yang memiliki ketetapan dan sarana.}
[Orang-orang Percaya: 50]
Artinya: mereka dapat menetap di dalamnya; Karena memiliki kebutuhan hidup (dan tertentu), 
artinya: mata air
Dan dari itu firman Yang Maha Kuasa dalam kisah Ibnu Nuh ketika dia berkata kepada ayahnya:
{Saya akan berlindung di gunung yang akan melindungi saya dari air}
[Hud: 43]
Ayahnya memperingatkannya dan memperingatkannya, dan dia berkata:
{Tidak ada yang aman hari ini dari perintah Allah, kecuali dia yang memiliki rahmat.}
[Hud: 43] Kami mencatat dalam kisah ini kelembutan kebapaan dari tuan kami Nuh ketika dia 
berkata:
{Tuhan, anak saya dari keluarga saya}
[kap: 45]
Tetapi Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung tidak membiarkannya dalam masalah ini, 
melainkan mengoreksinya untuknya
{Itu bukan dari keluargamu, karena itu adalah akta yang tidak sah}
[Tudung: 46] Jadi: keputraan di sini bukanlah keputraan dari garis keturunan, melainkan keputraan 



iman dan tindakan. Tidakkah kamu lihat bahwa tuan kita, Rasulullah, berkata kepada Salman al-
Farisi, yang sama sekali bukan orang Arab: “Salman berasal dari kami, Ahl al-Bayt.”
Dan jika nasab bermanfaat dari ayah kepada anak laki-laki, maka ini bukan kekhususan para nabi, 
tetapi untuk semua manusia, sebagaimana firman Allah SWT:
{Dan orang-orang yang beriman, dan anak-anak mereka mengikuti mereka dalam iman, Kami 
gabungkan mereka dengan keturunan mereka, dan apa yang Kami rampas dari mereka}
[Al-Tur: 21] Dan melekatkan anak pada ayah sebenarnya adalah suatu kehormatan bagi ayah untuk 
menemukan anak-anak mereka bersama mereka di surga sebagai hadiah atas iman ayah dan amal 
saleh mereka. Karena anak-anak yang meninggal sebelum pubertas tidak memiliki tempat khusus, 
tetapi mereka keluar di surga dan bersenang-senang di sana sesuka mereka.
Kami telah menyatakan bahwa dengan anak laki-laki kecil yang Anda bawa untuk mengunjungi 
seorang teman, jadi Anda duduk di ruang duduk, sementara anak laki-laki itu berlari-lari di sekitar 
rumah, dan dia memasuki tempat mana pun di dalamnya yang tidak ada yang menghalanginya, jadi 
mereka menyebutnya anak-anak (tiang) surga.
Beberapa di sini mengangkat masalah bahwa seseorang bergantung pada pekerjaannya, dan tidak 
mendapat manfaat dari pekerjaan orang lain, sehingga setiap orang ditangguhkan dari (betisnya), 
seperti yang kita katakan, jadi beberapa bertanya: Lalu mengapa kita berdoa untuk orang mati , dan 
mendoakannya bukan dari pekerjaannya? Jika berdoa baginya memiliki manfaat yang diperolehnya, 
maka dia bermanfaat tanpa pekerjaannya, dan jika tidak bermanfaat, maka itu adalah kesia-siaan, 
dan Allah melarang dia membuat undang-undang yang sia-sia.
Dan kami bertanya: Apakah kamu berdoa untuk setiap orang yang meninggal, baik yang beriman 
maupun yang tidak beriman? Tidak, kami hanya berdoa untuk orang percaya, maka: doa Anda 
untuknya adalah hasil dari imannya, dan bagian dari pekerjaannya, dan jika bukan karena imannya, 
kami tidak akan berdoa untuknya.
Kita kembali ke arti kata (tempat berlindung), karena surga adalah rumah orang beriman, yang 
melindunginya dari api neraka dan kengeriannya.
turun apa yang biasa mereka lakukan
{[Al-Sajdah: 19]
yaitu, pahala atas perbuatan baik mereka, dan asrama adalah tempat yang disiapkan untuk tamu 
yang menginap pada Anda. Itulah sebabnya mereka menyebut hotel (hostel), jadi jika hotel mewah 
yang kita lihat sekarang adalah apa yang telah disiapkan manusia untuk manusia, lalu bagaimana 
dengan apa yang telah Tuhan manusia siapkan untuk hamba-hamba-Nya yang saleh? (3447) Dan 
orang-orang yang durhaka, tempat tinggal mereka adalah Neraka;
{mereka rusak}
[Al-Sajdah: 20]
Dari maksiat, yaitu eksodus, kita mengatakan: pohon ek telah meninggalkan kulitnya, dan yang 
dimaksud di sini adalah orang-orang yang berangkat dari ketaatan kepada Allah dan dari tuntutan 
kebenaran, Maha Suci Dia.
{Jadi tempat tinggal mereka adalah Api}
[Al-Sajdah: 20]
Kami berkata: Shelter adalah tempat Anda berlindung, dan melindungi Anda dari semua bahaya, 
jadi bagaimana Anda bisa menggambarkan api di sini? Mereka berkata: Shelter adalah tempat di 
mana seseorang tinggal sesuai dengan keinginannya dan (namun), adapun orang-orang ini, mereka 
tinggal di sini di luar kehendak mereka, atau ucapan di sini didasarkan pada sarkasme dan ironi, 
sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi beri mereka kabar baik tentang hukuman yang menyakitkan.}



[Al Imran: 21] Telah diketahui bahwa tidak ada kabar baik yang menumpuk kecuali dengan hal-hal 
yang baik, seperti:
{Rasakan bahwa Anda adalah Perkasa, Pemurah}
[Al-Dukhan: 49], dan ini sangat mirip dengan gaya Al-Qur'an; Karena itu adalah metode yang 
menyakiti orang-orang kafir dan merendahkan mereka
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menggambarkan bagi kita keputusasaan penghuni Neraka:
{Setiap kali mereka ingin keluar, mereka dibawa kembali ke sana.}
[Al-Sajdah: 20]
Dan di tempat lain dia berkata tentang mereka
{Dan mereka memanggilmu, hai Malik, agar Tuhanmu mengadili kami. Dia berkata: Anda akan 
tetap.}
[Al-Zukhruf: 77]
Jadi: mereka tidak memiliki harapan untuk keluar, bahkan dalam kematian yang membebaskan 
mereka dari apa yang mereka alami, tetapi para malaikat mengembalikan mereka ke siksaan, dan 
mereka berkata kepada mereka:
{Rasakan siksaan Api yang dulu kamu tolak}
[Al-Sajdah: 20] Maka rasa itu melampaui lidah dan merasuki seluruh organ, maka setiap atom yang 
ada di dalamnya akan merasakan siksa Neraka sebagai balasan atas apa yang dahulu mereka ingkari 
di dunia, sebagaimana mereka berdusta pada awalnya. , yaitu kembalinya kepada Allah pada hari 
kiamat.
Apalagi siksaan para pendosa tidak sebatas siksa akhirat, tetapi mereka akan mendapatkan siksaan 
lain yang akan mereka rasakan di dunia ini:
{Dan Kami akan membuat mereka merasakan siksaan yang paling sedikit}
(/3448) Dan sesungguhnya Kami akan menjadikan mereka merasakan siksaan yang lebih ringan 
tanpa siksaan yang lebih besar, agar mereka kembali (21)
{sedikit siksaan}
[Al-Sajdah: 21]
Yaitu: yang dekat dan yang dimaksud di dunia
{di bawah siksaan yang lebih besar}
[Al-Sajdah: 21]
artinya: siksaan di akhirat, dan siksaan yang menimpa mereka di dunia ini merupakan manifestasi 
dari rahmat Allah, bahkan bagi orang-orang kafir dan orang-orang berdosa; Karena Allah SWT 
membenarkannya dengan mengatakan:
{Mungkin mereka akan kembali}
[Al-Sajdah: 21] Maka: Apa yang dimaksud dengan siksaan yang menimpa mereka di tempat tinggal 
tanggung jawab, seperti tawanan, kehinaan, dan kehinaan, dari kelimpahan dan kekuatan orang-
orang yang beriman? Bukankah Abdullah bin Masoud, dengan apa yang diketahui tentang tubuhnya 
yang kecil, menunggangi Abu Jahal di salah satu pertempuran, ketika dia melemparkannya ke tanah 
dan menginjak-injaknya dengan kakinya? Diriwayatkan bahwa Abu Jahal memandangnya ketika 
dia dalam keadaan ini dan berkata: Anda telah melakukan pendakian yang sulit, wahai penggembala 
domba.
Dia menggambarkan siksaan di akhirat sebagai siksaan terbesar; Karena itu adalah siksaan di mana 
tidak ada jalan keluar atau perlindungan
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
{Mungkin mereka akan kembali}
[Al-Sajdah: 21]



Artinya: Silakan kembali ke arena iman
Dan kami berkata: Mungkin itu akan bermanfaat bagi harapan yang terpenuhi jika tindakan itu dari 
Allah SWT. Adapun harapan di sini, ada harapan pada hamba yang memiliki pilihan. Jadi beberapa 
dari mereka kembali, dan yang lainnya tidak
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan siapa yang lebih tidak adil dari dia}
(3449) Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengingat ayat-ayat Tuhannya 
kemudian berpaling darinya? Sesungguhnya kami termasuk orang-orang yang melakukan 
kejahatan, dan balaslah dirimu sendiri. Pertanyaan itu disajikan kepada kita (2, Yang Mahakuasa 2). 
Apakah ada orang yang lebih zalim dari pada orang yang diingatkan akan ayat-ayat Tuhannya 
kemudian berpaling darinya?
Logika alaminya adalah kita berkata: Tidak ada yang lebih tidak adil dari ini
Ini adalah pengakuan kami atas fakta ini; Oleh karena itu, Kebenaran, Maha Suci-Nya, disajikan 
dalam bentuk pertanyaan, bukan menceritakannya
dan arti dari
{Pria}
[Al-Sajdah: 20]
Artinya: Pesan-pesan Allah kepada makhluk-Nya tidak lain hanyalah pengingat dari perjanjian 
iman kuno yang Allah turunkan kepada hamba-hamba-Nya ketika Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:
{Apakah aku bukan Tuhanmu?}
[Al-A'raf: 172]
Dan kami telah mengatakan bahwa ada atom dalam diri kita masing-masing yang menyaksikan 
perjanjian ini, dan masing-masing dari kita harus menjaga pancaran atom ini dalam dirinya dengan 
memeliharanya dengan halal, dan membiasakannya dengan ketaatan sehingga pancaran iman tetap 
di dalamnya.
Sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Dan jiwa dan segala sesuatu selainnya * Maka ilhamilah dengan maksiat dan ketakwaannya * 
Mereka yang mensucikannya telah berhasil * dan orang-orang yang menginjak-injaknya telah 
gagal}
[Al-Syams: 7-10] Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan kami datang ke Musa.}
(/ 3450) dan Aku memberikan kitab kepada Musa, janganlah di ragukan pertemuan dan dijadikan 
petunjuk bagi Bani Israil (23) dan penyampaiannya berbeda-beda, ada yang datang mendekat atau 
mukjizat, atau keduanya, dan ada pengiriman buku Jangka waktu, waktu Waktu, Moukutin rakyat, 
membayar terakhir sepanjang waktu untuk setiap tempat
Dan
{buku}
[Al-Sajdah: 23]
Yaitu: Taurat
{Jadi jangan di Mariah.}
[Al-Sajdah: 23]
yaitu: ragu-ragu
{siapa pun yang bertemu dengannya}
[Al-Sajdah: 23]
Bertemu Musa as, atau bertemu kitab? Jika pertemuan dengan Musa adalah pemberita bahwa Allah 
akan menyatukan tuan kita, Rasulullah, yang hidup menurut hukum yang hidup, dan Musa, saw, 



yang mati, menurut hukum orang mati.
Oleh karena itu, dalam Al-Qur'an ada sebuah ayat yang harus kita hentikan, dan renungkan dengan 
cermat, dan itu adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dia bertanya kepada rasul Kami sebelum kamu, apakah kami menjadikan tuhan selain Yang 
Maha Penyayang?}
[Al-Zukhruf: 45] Ini adalah amanah dari Allah SWT kepada Muhammad Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, keluarga dan para sahabatnya, untuk bertanya kepada para rasul, lalu kapan dia akan 
bertanya kepada mereka? Ayat ini meramalkan bahwa mereka harus bertemu
Ayat ini tentang pertemuan dengan Musa dan ayat lainnya tentang pertemuan semua rasul
Oleh karena itu: Kita harus mengimani hadits Perjalanan Malam dan Miraj, dan bahwa Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkumpul dengan saudara-
saudaranya dari para nabi dan berdoa bersama mereka dan berdialog terjadi di antara mereka.
Dan jika artinya
{Jangan ragu dengan pertemuannya.}
[Al-Sajdah: 23]
Yaitu: bertemu dengan Kitab, karena Taurat, seperti yang kami katakan, telah dirusak dan diubah, 
ditambahkan padanya dan dibohongi, tetapi akan datang kepadamu, ya Muhammad, dari ahli Taurat 
seperti Abdullah bin Salam yang mengetahui Taurat tanpa distorsi dan senang dengan itu, mereka 
adalah orang-orang yang Allah berfirman tentang mereka:
{Di antara Ahli Kitab ada umat yang mulia, membaca ayat-ayat Allah pada malam hari saat mereka 
sujud}
[Al Imran: 113] Bukankah Abdullah bin Salam menghadapkan kaumnya dari kalangan Yahudi, dan 
berkata kepada mereka: Bagaimana kamu mengingkari Muhammad, dan kamu biasa mencari 
kemenangan melalui dia melawan orang-orang kafir, maka kamu berkata kepada mereka: waktu 
seorang nabi telah datang begitu lama sehingga kami mengikutinya, dan kami akan membunuh 
Anda dengan pembunuhan 'Aad dan Iram, Anda telah berkumpul dari berbagai negara yang 
menganiaya Anda, dan Anda datang ke Yatsrib, menunggu kedatangan nabi ini , jadi mengapa 
Anda menolaknya? Al-Qur'an berkata tentang mereka:
{Dan ketika datang kepada mereka sebuah Kitab dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada 
mereka, dan sebelum mereka terbuka bagi orang-orang yang bersama mereka}
[Al-Baqarah: 89] Dari pertemuan kitab yang dijanjikan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, apa yang diriwayatkan atas otoritas Abdullah bin Salam bahwa 
ketika dia ingin beriman, Nabi , semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, datang dan berkata: Ya Rasulullah, orang-orang Yahudi adalah orang yang difitnah - 
artinya Mereka membual tentang kebohongan - jadi ketika saya menjadi Muslim, mereka 
mengatakan tentang saya apa yang tidak ada dalam diri saya
Maka tanyakan kepada mereka tentang saya, ya Rasulullah, sebelum saya mengumumkan masuk 
Islam saya. Ketika orang-orang Yahudi berkumpul, Rasulullah bertanya kepada mereka: Apa 
pendapatmu tentang Ibn Salam? Mereka berkata: Tuan kami, putra tuan kami, rabi kami, dan putra 
rabi kami
Abdullah berkata: Adapun apa yang mereka katakan, apa yang mereka katakan, ya Rasulullah, saya 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Anda adalah utusan Allah. Mereka 
berkata: Kejahatan kami adalah putra kejahatan kami.
Abdullah berkata: Bukankah aku sudah memberitahumu wahai Rasulullah, bahwa mereka adalah 
orang-orang yang memfitnah? Dan firman-Nya:
{Dan Kami jadikan itu petunjuk bagi Bani Israil}



[Al-Sajdah: 23]
Artinya: Kami menjadikan Kitab itu sebagai petunjuk, dan ini adalah bukti bahwa di antara mereka 
mendapat petunjuk dengan dalil kesaksian Al-Qur'an bagi mereka:
{Di antara Ahli Kitab ada umat yang mulia, membaca ayat-ayat Allah pada malam hari saat mereka 
sujud}
[Al Imran: 113] Dan Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat setelahnya:
{Dan Kami jadikan imam dari mereka}
(3451) Dan Kami jadikan di antara mereka imam-imam yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar dan yakin akan ayat-ayat Kami (24) imam di tanah air mereka; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Mereka membimbing dengan perintah kami}
[Al-Sajdah: 24] Mereka tidak mengeluarkan apapun kecuali dengan petunjuk dari Allah
Dalam Surat Al-Anbiya Allah Ta'ala berfirman:
{Dan Kami jadikan mereka imam yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami 
turunkan kepada mereka untuk mengerjakan yang baik dan mendirikan shalat.}
[Al-Anbiya: 73] Kepastian: itu adalah iman yang tidak goyah, dan tidak melayang ke pikiran untuk 
dicari lagi, artinya: itu telah menjadi hal yang diterima begitu saja, stabil dalam jiwa.
(3452) Sesungguhnya Tuhanmulah yang akan memisahkan di antara mereka pada hari kiamat 
tentang apa yang mereka berselisih tentang (25) Kamu perhatikan pada gaya ayat yang tidak 
mengatakan misalnya kata benda yang terpisah di antara mereka, agar arti berpisah tidak ada di 
antara mereka. Kecuali Allah, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16] Maka: (Dia) datang untuk mengakhiri keraguan akan keberadaan orang lain
Dan Anda dapat merenungkan kata ganti ini dalam ayat-ayat ini, dan ketika metode yang digunakan 
itu, Yang Mahakuasa mengatakan dalam kisah tuan kita Ibrahim, saw:
{Karena mereka adalah musuhku}
[Penyair: 77]
yaitu: idola
{Kecuali Tuhan semesta alam *Yang menciptakan saya, lalu Dia memberi petunjuk *Dan Dialah 
yang memberi saya makan dan minum saya * dan ketika Dia memberi saya penyakit dan memberi 
saya penyakit}
[The Poets: 77-81] Jadi dia menggunakan kata ganti yang menunjukkan spesialisasi dalam 
bimbingan, memberi makan, menyiram dan menyembuhkan, dan tindakan ini diasumsikan bahwa 
seseorang akan mengklaimnya untuk dirinya sendiri, tetapi kebangkitan dan kematian hanya untuk 
Allah, tidak ada yang bisa klaim mereka; Oleh karena itu, datang tanpa penekanan ini, karena 
merupakan hal yang diterima oleh Allah SWT
Keraguan muncul dalam masalah perpisahan pada Hari Kebangkitan; Karena Allah SWT 
menjadikan para malaikat yang bertugas mengatur urusan penciptaan
{Dia memiliki wali dari sebelum dia dan di belakangnya mereka melindunginya dari perintah 
Allah}
[Guntur: 11]
Artinya: sesuai dengan perintah Allah di dalamnya, sebagian mungkin memahami bahwa malaikat 
memiliki peran memisahkan manusia di hari kiamat, sebagaimana mereka memiliki misi di dunia 
ini.
Dan renungkan di sini bahwa Allah SWT menyebutkan kata Ketuhanan dan berkata,
{Sesungguhnya Tuhanmu}



[Al-Sajdah: 25]
Dan dia tidak mengatakan: Allah dan ketuhanan, seperti yang kami katakan, memberi dan 
memelihara, seolah-olah Yang Mahakuasa berfirman: Tenanglah, karena yang akan mengambil alih 
masalah pemisahan adalah Tuhanmu.
Dan Allah berfirman:
{Dalam hal apa mereka berbeda.}
[Al-Sajdah: 25]
Karena pemisahan itu hanya tentang sengketa, dan sengketa itu harus tentang suatu persoalan yang 
ingin ditinjau kembali oleh keputusan seorang penguasa.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Apakah Dia tidak membimbing mereka untuk Anda}
(/ 3453) bukan petunjuk bagi mereka betapa kami dimanjakan oleh mereka Bertahun-tahun berjalan 
di rumah mereka jika ayat-ayat itu tidak kamu dengar (26) benar - Yang Mahakuasa - berbicara 
tentang pesan yang dikirim oleh Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan para pengikutnya 
keluarga dan kedamaian untuk meyakinkan orang-orang doktrin yang tertinggi, yaitu doktrin 
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa yang tidak memiliki pasangan, kemudian dia menjelaskan 
bahwa kita memiliki pertemuan lain dengan Allah ketika dunia fana ini berakhir, maka kita akan 
menerima kehidupan yang kekal, baik ke surga, insya Allah, atau ke api dan kami berlindung 
kepada Allah
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, ketika Dia menghadirkan ayat-ayat-Nya di alam semesta, 
menghadirkannya untuk membuktikan bahwa Dialah yang menciptakan ayat-ayat yang 
menakjubkan ini. Dia tidak membiarkan kita melihat dan berpaling, tetapi Dia menarik kita dan 
mengingatkan kita tentang perlunya melihat ayat-ayat-Nya di alam semesta, dan ketika seseorang 
datang yang ingin mengingatkan pikiran Anda, ketahuilah bahwa dia tidak ingin menipu Anda, atau 
membawamu Secara mengejutkan, Tuhanmu berkata kepadamu: Terimalah kata-kataku dengan 
penuh perenungan, zikir, dan kehati-hatian.
Dan jika dia tidak yakin bahwa dengan perenungan, kehati-hatian, dan zikir dia akan mencapai 
tujuan yang diinginkannya, dia tidak akan mengingatkan pikiran Anda akan ayat-ayat-Nya, seperti 
yang Anda lihat pada pameran komoditas yang baik, yang yakin akan kualitasnya, 
mempersembahkan itu kepada Anda, mengungkapkannya kepada Anda, dan mengundang Anda 
untuk memeriksanya dan merenungkan apa yang ada di dalamnya. kepuasan anda
Adapun pemilik komoditas palsu, dia menipu Anda dan menggunakan metode membungkus, 
memintal, dan menipu dengan Anda. Misalnya, ketika Anda pergi untuk membeli sepatu dan itu 
menjadi sempit, dia berkata kepada Anda: Ini akan mengembang setelah Anda berjalan di 
dalamnya. Jika itu melebar, dia berkata kepadamu: Bawakan kamu yang lebih lebar? Untuk menipu 
Anda bahwa itu sempit, dan metode orang-orang ini terbuka dan tidak disembunyikan dari siapa 
pun, karena dia yang ingin menipu atau menipu membungkus kasus untuk menyembunyikannya 
dari pikiran reflektif dan kontemplatif Anda.
Adapun kebenaran, Maha Suci Dia, Dia sering berkata dalam Al-Qur'an-Nya: Apakah mereka tidak 
mendengar, apakah mereka tidak berpikir, apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur'an? Oleh 
karena itu, demi kepentingan dakwah orang-orang memahaminya dan merenungkannya, sementara 
beberapa penganut agama lain mengatakan kepada Anda ketika Anda membahasnya: Jauhkan 
pikiran dari masalah ini, mengapa? Karena dia yakin bahwa jika diperiksa dengan akal, akal akan 
menolaknya dan tidak menerimanya - dan kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak ingin meninggalkan 
alasan bagi siapa pun untuk berkomunikasi, karena panggilan telah mencapai semua orang dengan 
pesan yang nyaring dan jelas, itulah tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta



Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan ayat-ayat ajaib untuk membuktikan 
kebenaran Rasul, membuat mereka melanggar hukum alam semesta dalam apa yang manusia telah 
dilanggar untuk menghentikan argumen terhadap mereka. Setiap kali Anda melihat cacat atau cacat 
dalam masyarakat, Anda tahu bahwa itu adalah akibat alami dari melanggar metode Allah, seolah-
olah pelanggaran itu sendiri adalah salah satu penentu hukum.
Kemudian, Maha Suci-Nya, menjelaskan bahwa Dia mengirim banyak utusan dari Adam, saw; 
Karena orang yang menjadi penerusnya di alam semesta menjadi lalai ketika dia terlibat dalam 
penyebab dunia ini, dan semua pikirannya dan semua kekhawatirannya menguasainya, dan dia lupa 
apa yang diminta Allah darinya.
Itulah sebabnya kami menemukan banyak orang melupakan apa yang dimiliki orang, dan 
mengingat apa yang mereka miliki
Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Saya tidak lagi memiliki argumen untuk ciptaan saya, 
karena saya telah menyebarkan untuk mereka ayat-ayat alam semesta yang mencolok, dan itu 
adalah ayat-ayat yang jelas yang tidak diklaim oleh siapa pun untuk dirinya sendiri. Menanam, atau 
air yang turun dari awan
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, juga mengingatkan kita: Wahai manusia, jangan lupa bahwa Anda 
adalah penerus Allah di bumi, dan jangan berpikir bahwa Anda otentik di dalamnya, selama satu 
jam ketika Anda berpikir bahwa Anda otentik dalam hal ini. dunia, Allah akan meninggalkan Anda, 
dan meninggalkan Anda untuk diri sendiri, dan Anda akan binasa, seperti yang terjadi pada Qarun 
ketika Allah memperluas dia di dunia, sehingga dia tertipu oleh apa yang ada di tangannya Dan dia 
mengira itu dari usahanya, pengetahuan dan usaha
Dan hasilnya adalah
{Jadi Kami menyebabkan bumi menelan dia dan rumahnya.}
[Cerita: 81]
Untuk memperingatkan semua orang bahwa uang bukanlah uang pemiliknya, melainkan dia yang 
dipercayakan, dan jika itu adalah uangnya, dia akan menyimpannya.
Dan kami telah mengatakan: Jika seseorang melihat alam semesta dengan pandangan yang adil dan 
menyeluruh, dia akan mengetahui hal berikut: bahwa segala sesuatu yang tidak diganggu oleh 
tangan manusia adalah sehat, dan dia melakukan tugasnya sepenuhnya, dan bahwa segala kerusakan 
di alam semesta adalah karena campur tangan manusia di dalamnya tanpa hukum Tuhannya, 
sekalipun Dia mencampurinya. Di dalamnya, menurut hukum Tuhannya, hal-hal yang dia campuri 
adalah hak baginya, sama seperti hal-hal yang tidak dia campuri adalah hak baginya.
Dan kami berkata: Jika kamu melihat kesalahan di alam semesta, maka ketahuilah bahwa itu adalah 
akibat dari hilangnya hak dari hak Allah. Ketika kamu melihat seorang miskin kelaparan atau 
telanjang yang tidak memiliki apa-apa untuk menutupi auratnya, maka ketahuilah bahwa orang 
kaya telah gagal memenuhi hak Allah untuk berzakat. Karena Allah SWT telah mengaturnya 
dengan hisab, maka barang siapa yang mampu mengeluarkan zakat wajib dari hartanya tidak akan 
tertinggal dari masyarakat sekitarnya yang membutuhkan.
Kemudian kebenaran, Maha Suci Dia, ingin kita memelihara dalam jiwa kita iman naluri alami, dan 
atom pertama dari iman yang tidak dimasuki oleh nafsu, atau dicampur dengan kelupaan, atom yang 
menyaksikan perjanjian pertama di mana Allah berkata:
{Ketika Tuhanmu anak-anak Adam dari punggung mereka dan keturunan mereka Ohhdhm tinggi 
diri bukan Tuhanmu berkata Blya mengatakan bahwa kami melihat Hari Kebangkitan, kami tentang 
Hama waspada}
[Al-A'raf: 173] yaitu, sebelum nafsu duniawi menguasaimu dan melupakannya, kamu menyangkal 
kesaksian ini, dan berkata:



{Sesungguhnya kami tidak mengetahui hal ini * Atau apakah Anda mengatakan: Ayah kami hanya 
terkait dengan mereka sebelumnya, dan kami adalah keturunan setelah Anda}
[Al-A'raf: 172-173] Maka barang siapa yang memelihara atom ini, dan sentuhan ilahi yang Allah 
berikan padanya dengan tangannya, dan perjanjian yang Allah ambil atasnya, cahaya naluri ini akan 
tetap baginya, dan cahaya ini tetap menyala dalam dirinya, dan jika dia mengabaikannya, dosa dan 
kelalaian akan melenyapkannya.
Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memberi kita 
contoh dan mengatakan: "Kepercayaan - yaitu: biaya sukarela dari Allah - disajikan ke hati seperti 
tongkat-to -tongkat sajadah, maka hati yang saya minum akan ada tanda putihnya, dan hati yang 
mengingkarinya akan ada tanda hitamnya sehingga pada dua hati: Putih seperti shafa, yang tidak 
akan dirugikan dengan cobaan selama langit dan bumi masih ada, dan yang lainnya hitam, membara 
seperti tumpah ruah, layu dan dibenci, tidak mengetahui yang baik maupun yang mencela 
kejahatan.
Maka amal ketaatan atau dosa menumpuk di hati seperti tikar diibaratkan seperti tongkat di samping 
tongkat, sehingga hati menjadi putih dengan ibadah, atau menghitam karena kemaksiatan.
Manusia adalah materi dan darinya adalah roh, jiwa dalam materi memberikannya kehidupan, 
gerakan, pemahaman, pemikiran dan tindakan, dan sebelum mereka bertemu mereka 
mengagungkan Allah SWT, sehingga segala sesuatu yang ada adalah mulia.
{Semua orang tahu doa dan pemuliaannya}
[An-Nur: 41] Dan manusia harus memahami kebenaran ini, dan memelihara fitrah iman dalam 
atom-atom dan komponen-komponennya agar ia tetap bersinar terang dengan cahaya iman. 
Tubuhmu membencimu, jiwamu membencimu; Karena Anda telah melanggar pendekatan 
Penciptanya - Yang Perkasa dan Sublim - karena itu adalah rosario dan penyembah, dan Anda 
bodoh, tidak sadar, dan tidak patuh; Itulah mengapa jiwamu mengutukmu dan seranggamu 
mengutukmu
Rahmat Allah bagi orang yang berdosa adalah dia tidur, maka istirahatlah bagian-bagiannya, dan 
jiwanya beristirahat dari dosa-dosanya, dan istirahatnya dalam ibadah kepada Tuhannya, di mana 
tidak ada perselisihan dengannya, dan tidak keras kepala dari kehendak. dari pemiliknya. tidur
Oleh karena itu, diriwayatkan bahwa junjungan kita, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, biasa tidur dengan matanya, tetapi tidak dengan hatinya. Karena 
suasana hatinya selalu selaras dalam tidurnya dan dalam terjaganya, maka jika Anda melihat 
seseorang yang dikuasai oleh kelelahannya, ketahuilah bahwa ia telah melelahkan atom-atomnya, 
dan bahwa dia ingin menyingkirkannya dengan tidur, seolah-olah dia menyuruhnya tidur, jadi dia 
tidak cocok lagi hidup berdampingan denganku.
Oleh karena itu: Kebenaran, Maha Suci Dia, selalu mengingatkan kita akan kelalaian ini melalui 
para Rasul, dan kemudian Dia meninggalkan Pesan-pesan yang mendahului bukti yang mendukung 
para Rasul yang ada, dan membantu mereka untuk memenuhi misi mereka; Itulah sebabnya dia 
memberi tahu kita: Lihatlah rasul-rasul yang mendahului mereka, dan bagaimana akhir orang-orang 
yang mengingkarinya?
}
Apakah dia tidak mendapat petunjuk bagi mereka berapa abad yang Kami hancurkan sebelum 
mereka?
{[Al-Sajdah: 26]
Sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat bagaimana Tuhanmu melakukan Aad * Jenderal * Iram, yang tidak 
diciptakan seperti di negeri ini * dan Thamoud yang berkeliaran di batu Balolad * Firaun pernah 



Wedges}
[Al-Fajr: 6-10] Piramida-piramida yang dikunjungi orang-orang ini, yang dianggap sebagai kuil 
wisata, adalah salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah yang menjadi bukti kehancuran pemiliknya 
dari kalangan orang-orang yang mengingkari para Rasul. Dan mukjizat-mukjizat yang 
membuktikan kesungguhan para Rasul dalam berkomunikasi tentang Tuhannya, kemudian ayat-
ayat hukum yang membawa ketetapan hidup, yang tidak dapat disembuhkan oleh manusia, dan 
yang membawa solusi kuratif dan obat mujarab untuk semua penyakit masyarakat. .
Setelah itu, saya meninggalkan mereka untuk menyangkal orang-orang yang mengingkari di depan 
mata mereka, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[Al-Saffat: 137-138] Maka inilah jejak Aad, Tsamud dan lainnya yang masih menjadi saksinya, 
sebagian di atas tanah, dan sebagian besar terkubur di bawah lapisan tanah. Oleh karena itu, kami 
menemukan bahwa semua reruntuhan kuno ditemukan di penggalian bawah tanah, dan mengapa 
tidak, ketika badai bertiup satu embusan, menelan seluruh kafilah, apalagi embusan angin dari 
zaman Aad sampai sekarang.
Jadi: Ambil pelajaran dari nasib orang-orang ini
dan artinya}
apakah Dia tidak membimbing mereka?
{[Al-Sajdah: 26]
Dia membimbing: yaitu: dia membimbing, membimbing, menjelaskan dan menjelaskan, dan 
bimbingan memiliki tiga unsur: pemandu, seorang Mahdi, dan hal yang dia dibimbing, dan 
substansi: (Huda) digunakan dalam Kitab Allah dengan tiga kegunaan: pertama: untuk menyebut 
Pembimbing, yang adalah Allah SWT, dan kedua: untuk menyebut Mahdi, yang adalah ciptaan Dan 
ketiga: bahwa Mahdi disebutkan kepadanya, dan itu adalah akhir yang Allah kehendaki.
Kata kerja ini datang sekali dalam perjalanan dengan sendirinya, seperti dalam Surat Al-Fatihah:
{Tunjukkan kami jalan yang lurus}
[Fatih: 6]
Artinya: Ya Allah, Allah adalah Pemberi petunjuk, dan kami adalah Mahdi, dan tujuannya adalah 
jalan yang lurus
Dan begitu kata kerjanya dilanggar oleh lam, seperti dalam
{Segala puji bagi Allah yang membimbing kita untuk ini}
[Al-A'raf: 43]
Dia tidak mengatakan: Ini membimbing kita, dan begitu dia melampaui saya seperti di
{
Dan Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus}
[Al-Baqarah: 213] Anda perhatikan bahwa Pembimbing itu satu dan itu adalah Allah SWT, dan 
Mahdi adalah ciptaan, tetapi Mahdi berbeda, tetapi dalam ayat ini masalahnya berbeda, seperti yang 
dikatakan Yang Mahakuasa:}
apakah Dia tidak membimbing mereka?
{[Al-Sajdah: 26]
Al-Lam tidak memasuki Mahdi kepadanya, melainkan memasuki Mahdi, dan Kebenaran, Maha 
Suci Dia, tidak mengatakan: Apakah Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang ini untuk 
ini?
Mengapa? Mereka berkata: Karena sebagian orang berpikir bahwa ketika Allah memberi petunjuk 
ke jalan, Dia akan membebanimu dengan kesulitan biaya. Itulah sebabnya kami melihat beberapa 
orang menghindar dari biaya dan melihatnya sebagai beban bagi mereka, dan dari sini beberapa dari 



mereka menyembah berhala, dan beberapa dari mereka menyembah matahari atau bulan.
dll; Karena mereka adalah dewa-dewa tanpa kurikulum dan tanpa biaya, mereka tidak memiliki 
perintah, dan mereka tidak memiliki niat, dan betapa mudahnya seseorang menyembah dewa-dewa 
yang tidak memiliki persyaratan untuk mereka.
Orang yang melihat biaya sebagai kesulitan, dan melihatnya sebagai beban baginya, melihat mereka 
seperti itu. Karena bertabrakan dengan keinginan dirinya dalam keinginan dan membatasi 
keinginannya, dan keinginan jiwa dapat memberi Anda kesenangan langsung, tetapi diikuti oleh 
patah hati dan kejahatan di masa depan.
Kami mewakili ini dengan siswa yang menanggung kesulitan belajar dan belajar dengan harapan 
unggul, yang menunggu manisnya, dan lain yang lebih suka kesenangan cepat dan mendesak, jadi 
dia bermain dan tidak peduli, dan menghadapi penghinaan kegagalan dan penyesalan di akhir tahun.
Jadi: Anda harus menggabungkan kesulitan pekerjaan dengan hasil dan buah yang Anda peroleh 
darinya, maka kesulitan biaya akan mudah bagi Anda. Karena apa yang menanti Anda dari pahala 
untuk itu lebih besar dari apa yang Anda tawarkan dan tetap
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, ingin kita menerima biayanya, dan kita tahu bahwa itu adalah 
untuk keuntungan kita sendiri, dan bahwa itu sebenarnya merupakan kehormatan bagi kita, bukan 
kewajiban; Karena orang yang menugaskan saya tidak membutuhkan ini dari saya, dan tidak 
mengambil manfaat dari ibadah saya dalam hal apa pun. Sebaliknya, Dia, Maha Suci Dia, 
penyayang kepadaku. Menjadi layak akan rahmat-Nya dan layak atas rahmat dan kemurahan-Nya
Bukankah Allah berfirman:
{jika Anda bersyukur saya akan memberi Anda lebih banyak}
[Ibrahim: 7]
Pertanyaannya adalah izin dari Anda dan kepada Anda, karena Allah, kemuliaan bagi-Nya, 
memiliki sifat-sifat kesempurnaan sebelum Dia menciptakan hamba-hamba-Nya.
Vallam di }
apakah Dia tidak membimbing mereka?
{[Al-Sajdah: 26]
Yaitu: untuk kemaslahatan mereka dan untuk mereka, dan bukan untuk mereka, maka hidayah 
adalah demi Mahdi, bukan Hadi, dan jika seseorang memahami fakta ini dan mengetahui bahwa 
hidayah adalah miliknya, dia akan mencium tangan. dari orang yang menyampaikan kepadanya 
rahmat dari Allah ini.
Dan makna ini - bagi mereka yang mengerti - menegaskan apa yang dikatakan Yang Mahatinggi 
tentang orang-orang beriman:
{Mereka berada di bimbingan dari Tuhan mereka}
[Lukman: 5]
Bimbingan bukanlah beban yang mereka pikul, melainkan sebuah tunggangan yang mereka 
tumpangi menuju tujuan mulia yang Allah kehendaki untuk mereka
Apa yang telah dijelaskan oleh Allah kepada orang-orang yang beriman dan memberi petunjuk 
kepada mereka? Mahakuasa berkata:}
Berapa abad telah Kami hancurkan sebelum mereka berjalan di tempat tinggal mereka
{[Al-Sajdah: 26]
Artinya: Lihatlah para penentang para Rasul sebelum kamu, dan bagaimana Allah mengambil 
mereka dan tidak memberi kekuatan kepada mereka dari para Rasul-Nya. Sebaliknya, para Rasul 
menang atas mereka.
Dan berapa banyak di sini berguna untuk mempertanyakan nomor, dan itu sangat berarti, seperti 
yang Anda katakan kepada mereka yang menolak bantuan Anda: berapa banyak yang telah saya 



lakukan untuk Anda, yaitu: berkali-kali yang tidak dihitung, dan apa artinya adalah bahwa kami 
telah menjelaskan kepada Anda banyak dari bangsa-bangsa yang telah kembali utusan, dan 
bagaimana akhir mereka dan tujuan mereka yang mereka berakhir
{Keduanya kami mengambil kesalahannya Beberapa dari mereka mengirimnya Habba dan 
beberapa dari mereka membawanya hooting dan beberapa dari mereka Khosva bumi dan beberapa 
dari mereka tenggelam dan apa yang Allah untuk menindas dan saya dianiaya sendiri}
[Al-Ankabut: 40] Demi kepentingan kami, Allah menjelaskan kepada kami akibat dari orang-orang 
yang mengingkari; Karena itu memperingatkan kita akan bahaya sebelum kita jatuh ke dalamnya
Kami sebelumnya telah menjelaskan masalah ini dalam kata-kata kami tentang ayat Yang 
Mahakuasa - dari Surat Al-Rahman:
{Dia akan mengirimkan kilatan api dan tembaga terhadap Anda, jadi jangan menang, lalu apa dari 
karunia Tuhan Anda akan Anda menyangkal?}
[Al-Rahman: 35-36]
Jadi dia menganggap shawas dan api di antara berkah yang tidak boleh kita tolak, mengapa? Karena 
dia mengingatkan kita agar kita tidak terjerumus ke dalamnya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dari tanduk
{[Al-Sajdah: 26]
Abad didefinisikan oleh para sarjana sebagai seratus tahun, tetapi seratus ini tumpang tindih, dan 
beberapa generasi digabungkan bersama dalam satu doktrin atau prinsip, sehingga abad 
memasangkan kakek, putra, dan cucu. Selama seribu tahun, seperti pada abad Nuh, saw
Abad ini terkait dengan apa yang terkait dengannya; Itulah sebabnya kami katakan: zaman pra-
Islam, zaman permulaan Islam, zaman Bani Umayyah, zaman Abbasiyah, zaman Mamluk, dan kita 
masih mengatakan tentang zaman kita: zaman modern
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, menunjukkan kepada kita dalam kehidupan yang kita jalani bahwa 
waktu berubah, menjadi lebih tinggi dalam hal materi, dan lebih rendah dalam moral. Hal ini karena 
pendakian material mengakibatkan peradaban-peradaban yang menggoda dan merayu jiwa, dan 
akibatnya adalah kemerosotan nilai dan agama.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Bahkan jika bumi mengambil perhiasannya dan memperindahnya, dan penduduknya mengira 
bahwa mereka mampu melakukannya, Dia datang kepadaku.}
[Yunus: 24] Selain itu, jika Anda melihat partikel peradaban di alam semesta, Anda akan 
menemukan bahwa negara-negara dengan peradaban tidak dapat melindungi diri dari runtuhnya 
peradaban mereka, dan mereka tidak dapat mempertahankannya.
Hingga Zaman Progresif: Kami berada di Zaman Batu, lalu Zaman Uap, dan sekarang kami berada 
di Zaman Luar Angkasa
Jadi: Kami hanya naik dalam hal materi, tetapi kami turun dalam moral, tetapi apakah peningkatan 
materi ini berasal dari memiliki petunjuk petunjuk Allah di bumi? Tidak, karena Allah SWT telah 
menjelaskan kepada kita:
{Sesungguhnya Kami telah menurunkan Dzikir, dan Kami akan menghafalnya}
[Al-Hijr: 9] Akulah yang menurunkannya, dan akulah yang menjamin hafalannya, maka aku tidak 
meninggalkannya untuk kamu hafal.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
mereka berjalan di tempat tinggal mereka
{[Al-Sajdah: 26]
Artinya: Saya tidak membuat proposisi tanpa argumen atau bukti, melainkan mereka terlihat di 



depan Anda saat Anda melewatinya, dan Anda melihatnya siang dan malam, sebagaimana firman 
Yang Mahakuasa:
{Memang, Anda melewati mereka di pagi dan malam hari, tidakkah Anda mengerti?}
[As-Saffat: 137-138] Kemudian Yang Maha Kuasa berfirman:}
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda, maka apakah mereka tidak mau 
mendengarkan?
{[Al-Sajdah: 26]
Allah mendorong mereka untuk mendengarkan biografi para pendusta yang keras kepala, dan 
pembalasan Allah yang menimpa mereka.
Dan demi Allah: Sependek apa pun umurnya, apakah dia tidak melihat seorang penindas, dan 
tidakkah dia melihat kematian penindas ini dan akibat dari kesalahannya? Maka: Adalah baik bagi 
manusia untuk mendengarkan cerita tentang orang-orang yang zalim dan kesudahannya, dan 
pembalasan yang menimpa mereka yang tidak menunggu akhirat, melainkan mempercepat mereka 
di dunia.
Dan di dalamnya ada hikmah agung Allah; Karena orang yang zalim tidak boleh merumput atau 
berpaling dari kezalimannya di dunia, maka ia terus bersenang-senang dengan ciptaan selama Allah 
menghidupkannya, tetapi jika sesuatu siksaan menyentuhnya, ia dapat kembali ke akal sehatnya, 
dan jika tidak. kembali itu adalah contoh bagi orang lain.
Itulah sebabnya para ahli ilmu berkata: Seorang penindas tidak akan mati sampai Allah 
membalasnya
Dan barangsiapa yang melihatnya menindas, akan melihatnya tertindas, dan siapa pun yang ingin 
melihat akhir dari seorang penindas, lihatlah gulat para penindas di hadapannya.
Renungkan apa yang Tuhanmu katakan:
{Dan demikianlah kami memperlakukan beberapa orang yang zalim satu sama lain}
[Al-An'am: 129]
Seolah-olah penindas memiliki pesan, yaitu untuk membalas dendam pada penindas seperti dia, dan 
beginilah cara Allah membinasakan mereka satu sama lain; Karena orang yang dermawan itu baik 
hati, dan tidak mendisiplinkan orang yang zalim, maka jika kamu menyerangnya, maka sifat pemaaf 
dan pemaaf akan menguasainya.
Bukankah tuan kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, 
berkata kepada orang-orang kafir Mekah: “Pergilah, kalian bebas.” Seolah-olah Allah SWT 
berfirman kepada orang baik: “Duduk dan istirahatlah, dan serahkan orang jahat kepadaku, karena 
Aku akan mengirimkan kepada mereka orang yang lebih buruk dari mereka untuk mendisiplinkan 
mereka.”
Dan dia memilih di sini, indera pendengaran.}
apakah mereka tidak akan mendengar?
{[Al-Sajdah: 26]
Karena itu adalah sarana yang tepat untuk memahami situasi, melalui itu kita mendengar apa yang 
dikatakan tentang orang-orang yang zalim, dan kita mempertimbangkannya, dan di tempat lain dia 
akan berkata
{Apakah mereka tidak melihat?}
[Al-Sajdah: 27]
dan katakan:
{Apakah mereka tidak mengerti?}
[YS: 68]
Itu mendiversifikasi kita, dan menjungkirbalikkan semua cara persepsi untuk mengingatkan kita 



melaluinya
dan artinya}
apakah mereka tidak akan mendengar?
{[Al-Sajdah: 26]
Apa yang diberitahukan kepada mereka tentang perang orang-orang zalim, Kami telah 
memperingatkan mereka dan mengingatkan mereka, padahal mereka telah membuat kemusyrikan 
dan pendengaran mereka (Air dari tanah liat, dan gumpalan adonan)
(/ 3454) Apakah mereka tidak melihat air yang saya kutip ke tanah tandus Vnkrj benihnya 
memakannya Oanaamanm sendiri dan apakah Anda tidak menerima penglihatan mereka (27) 
Pertama, Anda perhatikan di sini bahwa format konsensus ayat-ayat Al-Qur'an antara dada dan 
ketidakmampuan, dalam ayat sebelumnya Yang Mahakuasa berkata
{Apakah Dia tidak membimbing mereka?}
[Al-Sajdah: 26]
Artinya, itu membimbing dan membimbing, dan berbicara di dalamnya tentang kisah-kisah sejarah, 
jadi cocok untuk mereka
{Apakah mereka tidak mendengar?}
[Al-Sajdah: 26]
Adapun di sini, kita berbicara tentang adegan visual, jadi cocokkan mereka
{Apakah mereka tidak melihat?}
[Al-Sajdah: 27]
Ini harus didengar, dan ini harus dilihat
Dalam ayat sebelumnya, Allah SWT berfirman,
{Kami telah binasa}
[Al-Sajdah: 26]
Mari kita perhatikan kehancuran orang-orang yang mengingkari di masa lalu, tetapi di sini kita 
ditarik ke salah satu tanda-tanda-Nya di alam semesta, kemudian tindakan datang
{Kami mengendarai air}
[Al-Sajdah: 27]
Dalam present tense yang menunjukkan pembaharuan dan kesinambungan, sepanjang waktu Allah 
mengusir awan, sehingga hujan turun ke bumi (tempayan), yaitu: bumi yang kering, sehingga 
menjadi hijau dengan segala jenis tanaman dan buah-buahan. Anda membutuhkan kami untuk 
menonton dan bermeditasi, katanya di akhir
{Apakah mereka tidak melihat?}
[Al-Sajdah: 27] Di tempat lain, Yang Mahakuasa berfirman:
{Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami 
menguji mereka siapa di antara mereka yang lebih baik amalnya * Dan sungguh, Kami akan 
melakukan yang terbaik untuk itu}
[Gua: 7-8]
Al-Jarz adalah tanah tempat tanaman itu ditebang, baik karena airnya langka dan mengering, atau 
karena dipanen dan dipanen.
dan arti dari
{Kami mengendarai air}
[Al-Sajdah: 27]
pasar: induksi cepat; Itulah mengapa Anda mengatakan kepada orang yang bergegas Anda (Anda 
tidak perlu mengantar kami seperti ini), dan diketahui bahwa pasar itu dari belakang, tidak seperti 
mengemudi, itu dari depan.



Pasar sekali untuk awan, seperti firman Allah SWT
{Dan Allah-lah yang mengirimkan angin, dan mereka mengangkat awan, dan Kami mengusirnya ke 
tanah yang mati.}
[Fatir: 9] Dan sekali perjalanan air sama seperti dalam ayat ini, dan mengemudi air memiliki 
beberapa manifestasi: Allah mendorong air dari awan ke bumi, dan ketika turun ke bumi, dia 
mendorongnya ke sungai, atau membawanya ke mata air di tanah untuk menyimpannya bagi kita 
sampai kita membutuhkannya.
Tuhan kita - Yang Mahakuasa - membuat untuk kita tempat penampungan air bawah tanah, bukan 
untuk dirampas ketika ditemukan, tetapi untuk menemukannya ketika hilang, dan fakta bahwa mata 
air di bumi membuat kita mengatasi banyak masalah, sebagai bumi melestarikannya untuk kita, 
sehingga tidak menguap dan kita tidak perlu membangun bendungan dan lain-lain, yang menjaga 
kita air murni
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Perumpamaan apa yang 
diturunkan Allah kepadaku dengan petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan lebat yang menimpa 
suatu daratan, dan dari itu bersih - tanah subur - itu menerima air, dan menumbuhkan padang 
rumput dan rumput, dan dari sana ada yang subur yang menahan air, jadi orang minum darinya dan 
menyirami ternak mereka. Dan tanaman-tanaman mereka, dan ada bagian bawahnya yang tidak 
menampung air dan tidak menumbuhkan padang rumput, karena itu seperti apa yang diutus Allah 
kepadaku dengan membawa petunjuk dan ilmu.”
Ini adalah tiga jenis tanah yang menunjukkan manfaat manusia dari pengetahuan, yang pertama 
mengentalkan air, dan mengeluarkan tanaman, dan yang kedua menampung air sehingga orang 
dapat mengambil manfaat darinya, dan Anda mungkin bertanya: Apa manfaat dari yang ketiga? : 
dasar yang tidak menampung air, dan tidak menumbuhkan padang rumput? Mengapa Allah 
menciptakannya saat itu? Kami berkata: Ini adalah dasar yang mengalirkan air di tanah, dan Allah 
telah berbicara kebenaran:
{Kemudian Kami turunkan air dari langit, dan Kami beri kamu minum darinya, dan kepadanya 
kamu tidak berlindung.}
[Batu: 22]
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah: Pernahkah Anda mempertimbangkan bahwa jika air Anda menjadi dalam, siapa yang 
akan membawakan Anda air tertentu?}
[Al-Malik: 30] Jadi: pantat ini memiliki tugas yang diketahui oleh orang-orang yang pandai tentang 
masalah ini, sebaliknya Allah SWT tidak pernah menciptakan sesuatu yang sia-sia, maka manusia 
mengambil manfaat dari ilmu, sebagian dari mereka melihat dampak dari ilmunya. ilmunya lebih 
cepat, dan ada pula yang menunda manfaat ilmunya bagi generasi yang akan datang.
Maka janganlah kamu mengira bahwa air, ketika Allah menuntunnya melalui mata air-mata air di 
dalam bumi, mengalir ke dalamnya, atau air itu menyemburkan cairan yang bercampur manis dan 
asin.
Air tawar mengalir di semi-tabung dan saluran khusus, yang mereka temukan bahkan di bawah air 
asin Teluk
Ini adalah salah satu keajaiban penciptaan yang menunjukkan kekuasaan Sang Pencipta, Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung, dan seperti halnya ada tanah genting di antara dua perairan di 
muka bumi.
{Marj Bahrain bertemu tanah genting di antara mereka tidak melampaui batas}
[Al-Rahman: 19-20]
Ada juga tanah genting air bawah tanah



Kebenaran, Maha Suci Dia, menarik perhatian kita pada ayat yang terlihat ini.}
Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mengalirkan air ke tanah yang kering?
{[Al-Sajdah: 27]
Ya, ini adalah ayat yang kita semua saksikan, tetapi yang dimaksud di sini adalah renungan, zikir, 
nasehat dan nalar, yang melaluinya kita dibimbing kepada kekuasaan Sang Pencipta, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung.
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
saya pemasaran
{[Al-Sajdah: 27]
Di dalamnya ada bukti subsistensi-Nya, Yang Maha Tinggi, atas ciptaan, dan jika pasar air 
dilakukan oleh para malaikat yang ditugaskan padanya, tetapi Dialah Yang Maha Tinggi, pencipta 
perintah pertama dan pengikut proses implementasinya.
Dan benar, Maha Suci Dia, telah mempersembahkan ternak kepada manusia dalam memakan dari 
hasil bumi, meskipun semuanya milik manusia. Karena ternak kebanyakan makan dari hasil bumi 
yang masih hijau dan belum masak, sehingga manusia dapat memakannya, dan juga ketika Dia 
memberi makan ternak, Dia memberi makan orang yang menjadikannya buah untuk makanan, yaitu 
ternak. .
Kami menunjukkan bahwa keakuratan pernyataan Al-Qur'an mengharuskan ayat ini diakhiri dengan 
firman Yang Mahakuasa:}
Apakah mereka tidak melihat?
{[Al-Sajdah: 27]
Karena ini masalah penglihatan
Anda dapat membaca dengan sangat akurat ayat ini:
Katakanlah: Apakah kamu melihat bahwa Allah menjadikan malam abadi atasmu Walia hari 
Kebangkitan tuhan selain Allah datang kepadamu dan mendengarmu cahaya? * Katakanlah: 
Apakah kamu melihat bahwa Allah menjadikan hari kamu Sarmada hari Kebangkitan Walia dari 
tuhan selain Allah datang kepadamu pada malam hari di mana kamu tinggal tidakkah kamu 
melihat?}
[Al-Qasas: 71-72] Dia berkata di bagian pertama
{Apakah kamu tidak mendengar?}
[Cerita: 71]
Karena itu berbicara tentang ayat malam, dan pendengaran adalah sarana untuk memahami di 
dalamnya, dan dia berkata di yang lain
{Apakah kamu tidak melihat?}
[Cerita: 72]
Karena berbicara tentang ayat hari, dan penglihatan adalah sarana untuk melihat siang hari, jadi 
kami mencatat akurasi dan keajaiban kinerja; Karena pembicara adalah Allah dan Tuhan, Anda 
harus menemukan setiap kata di tempat yang tepat
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan mereka berkata, kapan ini?
{
(3455) Dan mereka berkata, "Kapankah penaklukan ini, jika kamu orang-orang yang benar?" (28) 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika diutus, mengatakan 
kepada umatnya bahwa dia telah diutus kepada mereka dengan metode dari Allah, dan Allah telah 
mendukungnya dengan mukjizat, dan dia memberi tahu mereka tentang nasib orang-orang yang 
mengikutinya dan nasib orang-orang yang menentangnya, dan bahwa Tuhannya - Yang Maha 



Perkasa dan Maha Agung - tidak akan mengirimnya kepada mereka, kemudian menyerahkannya 
atau meninggalkannya. Dia tampaknya menang atas mereka, karena ini adalah Sunnah Allah dalam 
para nabi dan rasul-Nya, ketika Dia, Maha Suci-Nya, berkata:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171-173] Itulah sebabnya kami berkata: Jika Anda melihat situasi di mana umat Islam 
tidak menang, bahkan dalam kehidupan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya, dan kehidupan para sahabat, maka ketahuilah bahwa tentara bagi mereka telah 
melanggar syarat-syaratnya, agar mereka tidak dalam keadaan kalah, tentara Allah yang tidak 
memihak.
Dan ketika kita melihat peristiwa di (Uhud), kita menemukan bahwa Allah SWT berfirman kepada 
umat Islam: Jangan berpikir bahwa kehadiran Rasul Allah di antara Anda akan melindungi Anda 
atau menjauhkan Anda dari masalah ini, karena ini adalah Sunnah Nabi. Allah dalam hal itu tidak 
berubah.
Di (Uhud) kaum Muslimin melanggar perintah Rasulullah, ketika para pemanah turun dan 
meninggalkan tempat mereka dengan harapan mendapat rampasan, maka orang-orang musyrik 
berbalik kepada mereka, dan hasilnya kami tidak mengatakan mereka kalah, tetapi mereka tidak 
menang; Karena perang (Maat) dan Rasul termasuk di antara mereka
Beberapa orang melihat ini sebagai akibat dari perang di Uhud, dengan mengatakan: Bagaimana 
pasukan yang dipimpin oleh Rasulullah bisa dikalahkan? Masalah ini dikreditkan ke Rasul, bukan 
dia, karena Rasul tidak akan selalu tinggal di antara mereka, dan mereka harus melihat dengan mata 
kepala sendiri konsekuensi dari pelanggaran mereka terhadap perintah Rasulullah, dan merasakan 
kesucian perintah ini. . Bersatu dan menang!! Juga pada hari Hunayn, di mana Allah berfirman:
{Dan pada Hari Hunayn, ketika Anda sangat senang dengan banyaknya Anda dan tidak memberi 
Anda apa-apa, dan bumi menjadi sesak untuk Anda}
[Al-Taubah: 25] Karena kekaguman orang-orang mukmin karena jumlah mereka yang besar, Abu 
Bakar sendiri berkata: Hari ini kita tidak akan dikalahkan oleh sedikit, maka Allah SWT memberi 
pelajaran kepada mereka, dan mereka hampir dikalahkan. , seandainya Allah tidak menangkap 
mereka pada akhirnya dengan rahmat-Nya, dan skala perang berbalik menguntungkan mereka, 
seolah-olah disiplin datang sesuai dengan ukuran pelanggarannya.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengajarkan kita untuk mematuhi perintah-Nya, untuk ikhlas dalam 
militer kepada Allah, Maha Suci-Nya, dan disiplin di dalamnya untuk mencapai tujuannya. Karena 
jika saya memberi Anda tujuan dengan pelanggaran, penguasa saya tidak akan memiliki tempat 
terhormat atau hormat
Di sini, kebenaran - Maha Suci dan Maha Tinggi - menceritakan tentang orang-orang musyrik apa 
yang mereka katakan kepada Rasulullah:
{Kapan penaklukan ini?}
[Al-Sajdah: 28]
Yaitu: kemenangan yang dijanjikan Allah kepadamu, dan kemenangan ini adalah tujuan yang 
dibuat-buat di depan orang-orang yang beriman, sehingga mereka masih sedikit dan lemah.
Maka ketika firman Allah SWT turun:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Umar heran sampai dia berkata: Kombinasi apa ini, dan kita tidak bisa melindungi diri kita sendiri? 
Tetapi kenyataannya, Maha Suci Dia, tidak melewati situasi ini kepada mereka, dan segera Badar 
datang, dan Umar melihat dengan matanya sendiri bagaimana janji Allah terpenuhi, dan bagaimana 



kelompok musyrik dikalahkan, dan dia mengulanginya. dirinya setelah pertempuran: Ya, Tuhan, 
orang banyak akan dikalahkan dan orang-orang akan dikalahkan.
Sungguh aneh bahwa Rasulullah, saw, menunjukkan kepada orang-orang kafir dan para sahabat dan 
pendukung rahmat Allah atasnya, dan bahwa dia memberitahunya tentang hasil pertempuran 
sebelum itu terjadi, jadi dia, semoga Allah Sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan 
sahabatnya, akan berdiri di tanah Badar, menunjuk dengan tongkat di tangannya ke gladiator orang-
orang musyrik: Ini adalah kematian Abu Jahal, dan ini adalah kematian Utbah. Ini adalah kematian 
bayi yang baru lahir
dll
Siapa yang dapat menentukan hasil pertempuran secara rinci ini, dan pertempuran itu adalah 
pertempuran konfrontasi, pembalasan, penolakan, desersi, dan pencampuran, meskipun mereka 
tidak pergi berperang, melainkan pergi menemui kafilah dagang Quraisy. , jadi bagaimana jika 
mereka keluar bersiap untuk perang, dan ini akan diambil oleh orang-orang kafir sebagai analogi 
yang mereka gunakan untuk mengukur kekuatan umat Islam yang baru lahir, dan Allah akan 
memfitnah Dengan hasil ini, teror di hati orang-orang kafir, dan mengapa tidak, ketika sedikit yang 
lemah dan tidak memiliki perlengkapan yang baik memenangkan penyebab orang sombong banyak 
yang siap berperang
dan interogatif di sini}
Kapan penaklukan ini?
{[Al-Sajdah: 28]
Ini bukan pertanyaan dalam bentuk yang sebenarnya, melainkan apa yang dimaksud dengan itu 
adalah ejekan dan ejekan, dan jawaban Allah atas pertanyaan ini menentukan niat mereka dari itu.
Al-Qur'an mencatat situasi yang serupa dengan mereka dalam ayat Yang Mahakuasa tentang orang-
orang kafir yang berkata kepada Rasul mereka:
{Maka berikanlah kepada kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar}
[Al-A'raf: 70] Kata (Al-Fath) jika diartikan dengan A, maka dijamin kebaikannya, maka ketahuilah 
bahwa itu adalah nikmat yang dijaga bagimu yang bermanfaat bagimu. Dalam sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, Allah SWT berfirman, beserta keluarga dan para sahabatnya:
{Memang, kami telah membukakan untuk Anda kemenangan yang jelas}
[Penaklukan: 1]
Hal ini menunjukkan bahwa penaklukan ini adalah untuk kepentingan dirinya, semoga Allah swt, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, dan itu adalah keuntungan, bukan kerugian, seperti yang 
mereka katakan dalam rekening bank: itu adalah miliknya dan miliknya. tanggung jawab.
Adapun yang lainnya, Allah SWT berfirman:
{Ketika mereka lupa apa yang mereka telah diingatkan, Kami membuka bagi mereka pintu 
segalanya}
[Al-An'am: 44] Maka: ketahuilah apa yang telah Allah bukakan untukmu; Jangan tertipu olehnya, 
dan renungkan: apakah itu untuk Anda atau melawan Anda? Dan janganlah kamu diliputi kasih 
karunia jika dunia mengguncangmu, karena mungkin saja dunia akan dicobai dan kamu tidak 
mengetahuinya.
{Dan jika penduduk kota telah percaya dan takut, Kami akan membuka bagi mereka berkah dari 
langit dan bumi.}
[Bea Cukai: 96]
Artinya : Waspadalah nikmat ini tidak membanjiri kamu
Kata (Al-Fath) hadir dengan banyak arti, ditentukan oleh konteksnya, seperti yang kami katakan 



dalam kata Al-Ain, sehingga ia hadir dengan arti mata yang melihat.
Dia berkata: Saya melihat fulan dengan mata saya sendiri, dan dia berkata: Saya menemukan fulan 
dengan mata saya, artinya: emas atau perak, dan dia berkata: Saya mengizinkannya untuk mengairi 
tanahnya dari mataku, yaitu mata air, dan dia berkata: Ini adalah mata Fulan, artinya: mata-matanya.
Inilah yang mereka sebut: kata kerja umum
Dan kata (Al-Fath) digunakan pertama kali dalam hal fisik, dikatakan: Saya membuka pintu, 
artinya: Saya melepas kuncinya, dan ini adalah arti asli dari penaklukan.
Allah SWT berfirman dalam kisah Nabi Yusuf as:
{Dan ketika mereka membuka barang-barang mereka, mereka menemukan barang-barang mereka 
dikembalikan kepada mereka.}
[Yusuf: 65]
Jadi mereka membuka barang-barang mereka, bukaan fisik yang melepaskan ikatan
Makna penaklukan rohani dapat diartikan, seperti dalam firman Allah SWT:
{Dan ketika mereka sendirian satu sama lain, mereka berkata: Maukah aku berbicara kepada 
mereka tentang apa yang telah Allah bukakan untukmu, sehingga mereka dapat berdebat denganmu 
melawanmu}
[Al-Baqarah: 76]
Artinya: Dengan apa yang telah diberikan Allah kepadamu dan memberimu kebaikan dan ilmu
Al-Fath datang dalam arti mengungkapkan hak untuk menilai antara benar dan salah dan masalah 
yang termanifestasi di dalamnya; Itulah sebabnya orang Yaman disebut hakim (Sang Penakluk).
Itu datang dengan arti kemenangan dan kemenangan, seperti dalam ayat ini yang kita miliki:}
Dan mereka berkata, Kapankah penaklukan ini, jika kamu orang-orang yang benar?
{[Al-Sajdah: 28]
Dan orang-orang beriman harus mengatakan dalam menjawab pertanyaan ini: Kami tidak 
mengatakan bahwa kami benar atau pendusta dalam laporan ini. Karena masalah ini jauh dari kami, 
dan kami tidak ada hubungannya dengan itu, tetapi dari Allah yang memberi tahu kami berita ini, 
dan kami tidak dijelaskan di dalamnya, baik dengan kebenaran maupun dengan kebohongan.
Agar seseorang menjadi adil, ia harus menghubungkan tindakan itu dengan pelakunya. Apakah 
Anda melihat Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, ketika dia memberi 
tahu orang-orangnya berita perjalanannya, dia berkata: “Saya mengambil penerbangan saya malam 
ini dari Mekah ke Bayt al-Maqdis .” Dia tidak mengatakan Siret. Suatu malam, dan kami 
mengalahkan hati unta selama sebulan? Ini adalah kekeliruan di pihak mereka, bukan kurangnya 
pemahaman tentang pasal Rasulullah; Karena mereka adalah bangsa kata-kata, dan mereka 
memahami dengan baik arti dari kata-kata itu
Jadi: Rasulullah tidak bepergian sendiri, tetapi Allah ditangkap olehnya, jadi siapa pun yang ingin 
membahas masalah ini harus mempelajarinya dengan mempertimbangkan kemampuan Allah, dan 
bagaimana waktu dalam kaitannya dengan Allah SWT, dan kami berkata: Tindakan yang 
membutuhkan waktu adalah tindakan terapeutik, tetapi Tuhan kita - Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia - tidak Dia memperlakukan kata kerja, dia hanya mengatakan jadi dan itu, dan kata kerja 
berbanding terbalik dengan waktunya.
Dan karenanya, jika Anda menghubungkan kejadian Perjalanan Malam dengan Kekuatan 
Kebenaran, Yang Terberkati dan Yang Diagungkan, Anda akan menemukan waktu, bukan waktu.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci dan Maha Suci Dia, menjawab pertanyaan mereka.
Kapan penaklukan ini?
{[Al-Sajdah: 28]
Dengan indikasi bahwa itu adalah masalah pengucilan dan ejekan, Allah SWT berfirman:}



katakan hari penaklukan
{
(/3456) Katakanlah, pada Hari Penaklukan, orang-orang yang kafir imannya tidak akan mendapat 
manfaat dan tidak pula dipandang. (29) Artinya, mengapa Anda bertanya tentang Hari Penaklukan? 
Dan apa manfaat pengetahuan itu bagi Anda? Jika Hari Penaklukan datang, maka akan diturunkan 
tabir atas kejahatanmu, dan taubat atau iman tidak akan menguntungkanmu di atasnya, dan taubat 
atau iman tidak akan menguntungkanmu di atasnya, dan Allah tidak akan melihatmu lagi di lain 
waktu.
Telah diketahui dengan baik bahwa iman tidak bermanfaat bagi pemiliknya kecuali ia memiliki 
waktu luang. Adapun iman yang datang pada akhir perjuangan, dan jika ruh sampai ke tenggorokan, 
seperti iman Fir'aun yang berkata ketika dia diliputi oleh tenggelam:
Dia berkata: Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Dia yang dipercayai oleh orang-orang 
Israel, dan saya termasuk orang-orang Muslim.
[Younes: 90]
Allah mengembalikan iman ini kepadanya
{Sekarang, Anda telah tidak taat sebelumnya dan berada di antara pembuat kerusakan.}
[Yunus: 91] Sekarang iman tidak bermanfaat bagimu; Karena Anda berada di ambang Allah, dan 
sudah terlambat untuk bekerja, dan waktu untuk perhitungan telah tiba, iman adalah percaya dan 
Anda berhati-hati, benar, menerima hidup dan menyukainya, iman adalah percaya dengan sukarela.
{Mereka juga tidak terlihat.}
[Al-Sajdah: 29]
Yaitu: Anda tidak memiliki jeda sekarang; Karena Dia yang menciptakan Anda mengetahui rahasia 
Anda, dan mengetahui bahwa jika Dia memberi Anda rahmat, Anda akan kembali ke tempat Anda 
berada.
{Dan seandainya mereka ditolak, mereka akan melampaui apa yang mereka dilarang, dan memang, 
mereka pendusta.}
[Al-An'am: 28] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:
{Jadi berpaling dari mereka dan tunggu}
(3457) Maka, berpalinglah dari mereka dan tunggulah sampai mereka menunggu. (30) Makna ini 
seperti yang kami katakan dalam bahasa daerah (artinya lebar bahumu) artinya: berpaling dari 
mereka, dan tidak ada lagi pertemuan antara kamu dan mereka, dan tidak ada gunanya kecuali 
dengan mereka. . Pedang menghalangi mereka, menurut pepatah penyair: Kesabaran, dan jika tidak 
bernyanyi, maka ancaman mengikutinya.
Jadi: itu tidak lain adalah wahyu atau batas yang halus, sehingga yang bijak, wahyu 
meyakinkannya, dan yang bodoh dihalangi oleh pedang.
Dan Allah berfirman:
{dan tunggu}
[Al-Sajdah: 30]
Perintah dari Allah SWT kepada Rasul-Nya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, artinya: Nantikan janjiku kepadamu tentang kemenangan dan kemenangan. Salah satu 
alasan untuk melaksanakan apa yang dia janjikan
Jadi Tuhan kita mengajarkan kita:
{Dan jangan katakan pada apapun bahwa aku akan melakukannya besok *kecuali Allah 
menghendaki}
[Gua: 24]
Mengomentari perintah Anda atas kehendak Allah SWT melindungi Anda dari menjadi pembohong 



jika Anda tidak memenuhi apa yang Anda janjikan.
Dan kami berkata: Ketika Anda mengatakan kepada teman Anda, misalnya: Saya akan menemui 
Anda besok atau saya akan melakukan ini dan itu kepada Anda, ya Anda jujur dan Anda berniat 
untuk memenuhi, tetapi Anda tidak memiliki salah satu alasannya. untuk memenuhi besok, jadi 
mungkin keadaan darurat terjadi pada Anda, atau halangan menghalangi Anda, dan Anda mungkin 
berubah pikiran
dll
Dan perbedaan antara menunggu Rasulullah ketika perintah Tuhannya dilaksanakan
{dan tunggu}
[Al-Sajdah: 30]
dan antara
{Mereka menunggu}
[Al-Sajdah: 30]
Menunggu Rasulullah untuk sesuatu yang sudah terbukti, memiliki keseimbangan kekuatan dan 
kemampuan.
dan arti dari
{Mereka menunggu}
[Al-Sajdah: 31]
Artinya, mereka menunggu sesuatu yang terjadi pada Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, yang menghalanginya untuk menyampaikan risalah 
Tuhannya, dan ini adalah kebodohan dari mereka, sebagaimana mereka seharusnya tahu bahwa 
Rasul didukung oleh Allah yang diutus oleh-Nya untuk membimbing mereka, dan Allah SWT tidak 
akan mengirim seorang Rasul dan kemudian membebaskannya atau mengecewakannya. Sunnah 
Allah tentang para Rasul adalah bahwa mereka akan menang, tidak peduli seberapa kuat 
kekeraskepalaan itu
Maka: Tidak ada jalan untuk itu, dan juga tidak ada cara untuk menyingkirkannya atau bahkan 
menakut-nakutinya agar dia terhalang dan meninggalkan apa yang dia seru dari metode Tuhannya.
Penantian ini disebutkan di tempat lain dengan kata (menguntit) dalam firman Yang Mahakuasa:
{Tunggu, karena aku bersamamu di antara mereka yang menunggu}
[Al-Tur: 31] Dan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Katakan: Apakah Anda menunggu kami kecuali salah satu dari dua yang bagus?}
[Pertobatan: 52]
Artinya: Apa yang Anda harapkan dari kami ketika kami berada di depan dua Husain: Baik 
kemenangan dan kemenangan akan menguasai Anda, dan kemudian kami akan mengalahkan Anda 
dan mempermalukan Anda.
Atau kesaksian yang menjamin kita hidup dalam kebahagiaan abadi
{Dan kami menunggu Anda bahwa Allah akan menimpa Anda dengan siksaan dari diri-Nya atau 
dari tangan kita, jadi tunggu.}
[Al-Taubah: 52] artinya: tunggu kami, karena kami juga menunggu Anda, tetapi ada perbedaan 
antara menunggu kami dan menunggu Anda
Dan surah ini disebut (sujud) pertama: karena berisi sujud bacaan, kita harus bersujud kepada Allah 
dengan rasa syukur, dan sujud merupakan penyerahan akhir kepada kebenaran - Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi. Kemudian dalam doa
Seolah-olah dalam ayat ini ada perintah yang kuat dan rahasia besar yang mengharuskan kita untuk 
menghapus sujud dari tempatnya atas perintah orang yang mengatur sujud pertama.
Oleh karena itu: Harus ada dalam ayat-ayat sujud bacaan energi-energi indah nikmat Allah yang 



mengingatkan saya kepada-Nya.
Dan Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin orang merasa bahwa mereka menerima berkah baru, yang 
tidak cukup untuk berterima kasih kepada mereka untuk sujud monoton yang kita tahu, jadi Dia 
menetapkan sujud khusus untuk mereka.
Dan di dalam surah itu juga terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui dan berkata: Ia 
menjadi teladan bagi pemeliharaan jiwa manusia, dan agar tidak jauh dari hikmah Penciptanya, dan 
di antara tanda-tanda itu adalah mata melihat sesuatu dan berkata: Ini baik, dan ini jelek, itu hanya 
dari penampilan luar, tetapi seseorang harus merenungkan hal-hal dan mengetahui arti keburukan
Keburukan bukanlah apa yang jelek menurut pandanganmu, tetapi keburukan yang menghilangkan 
amanat kebaikan. Karena Sang Pencipta – Yang Maha Kuasa – menciptakan segala sesuatu yang 
indah, sebagaimana firman Yang Maha Kuasa:
{Siapa yang membuat segalanya baik ciptaannya}
[Al-Sajdah: 7] Jika ada sesuatu yang jelek di matamu, ketahuilah bahwa kamu melihat sisi bentuk, 
dan mengabaikan aspek lainnya, dan katakan bahwa aku tidak mencapai rahasia kecantikan di 
dalamnya.
Dan kami telah mengatakan: Sang Pencipta, Maha Suci Dia, menaburkan talenta di antara ciptaan-
Nya sehingga Anda menemukan jumlah talenta setiap manusia sama dengan jumlah talenta setiap 
manusia.
Diriwayatkan bahwa Nuh, saw, melihat seekor anjing kudis, lalu dia meludahinya, lalu Allah 
berbicara tentang anjing kudis itu, dan berkata kepadanya: Apakah Anda mempermalukan saya atau 
Pencipta saya? Artinya adalah Dia menciptakan saya untuk kebijaksanaan, dan untuk makna makna
Dan perkataan yang benar itu benar: Jelek ada waktunya ketika kebaikannya terungkap, dan orang 
yang menipu konstruksi selama pembongkaran harus dipuji. Demikian juga kebenaran, Maha Suci 
Dia, menyebarkan kebijaksanaan-Nya dan kebaikannya dalam Kitab-Nya. Berdiri di atas rahasia 
Allah
(/3458) Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan 
munafik, karena Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (1) firman-Nya:
{Wahai Nabi}
[Partai: 1]
Panggilan untuk Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, dan 
pemanggilnya adalah Kebenaran, Maha Suci-Nya. Rasulullah adalah nama panggilannya, dan 
namanya adalah Muhammad, dan namanya adalah Ahmad sebagaimana disebutkan dalam Al 
Qur'an. Mereka memiliki lautan di mana mereka dikenal, dan yang lain dengan nama yang sama 
memiliki samudra lain, jadi Muhammad samudra ini bukan Muhammad samudra ini
Definisi seseorang adalah dengan nama, nama panggilan, atau nama panggilan. Nama adalah ilmu 
yang diberikan kepada suatu nama agar dikenal dan diproklamirkan, serta dibedakan dari yang 
lain. , dan bukan nama panggilan. Adapun judulnya, saya tidak merasa tinggi atau rendah, seperti 
yang Anda katakan: Anu, penyair atau si pandai
dll.
Jika satu nama diberikan kepada beberapa nama, agar tidak dibedakan satu sama lain, maka harus 
dijelaskan dengan apa yang membedakannya, seperti keluarga yang mencintai nama Muhammad 
dan menamai semua anaknya (Muhammad), maka kita harus mengucapkannya. : Muhammad 
Agung, Muhammad Muda, Muhammad tengah
dll
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya memiliki nama, 
nama panggilan dan gelar. Adapun namanya, Muhammad disebutkan dalam Al-Qur'an empat kali:



{Dan Muhammad hanyalah seorang utusan, yang sebelumnya telah dilalui rasul}
[Al Imran: 144]
{Muhammad bukan ayah dari salah satu laki-laki Anda, tapi dia adalah Rasul Allah}
[Pesta: 40]
{Muhammad adalah Utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap orang-orang 
kafir, penyayang di antara mereka sendiri}
[Penaklukan: 29]
{Dan percayalah kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad, dan itu adalah kebenaran dari 
Tuhan mereka.}
[Muhammad: 2] Disebutkan atas nama Ahmad di satu tempat:
{Dan membawa kabar gembira tentang seorang utusan yang namanya akan datang setelah saya, 
Ahmad.}
[Kelas 6]
Kami sudah membicarakan alasan nama ini
Julukannya: Abu al-Qasim, dan gelarnya: Rasulullah
Dengan demikian, junjungan kita, Rasulullah, memenuhi keilmiahan dalam tiga situasinya: nama, 
nama panggilan, dan gelar.
Julukan juga diberikan oleh ayah, ibu, atau orang-orang di sekitar orang tersebut, baik yang 
menunjukkan rasa optimis bahwa ia akan berselingkuh, atau menunjukkan rasa rendah diri, dan ini 
paling sering terjadi pada anak-anak yang takut mata, jadi mereka memilih nama panggilan yang 
menunjukkan kerendahan hati dan rendah diri dan sejenisnya (Fasukha) yang mereka lekatkan 
padanya. Pada yang muda karena takut pada mata
Adapun gelar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, telah 
dipilihkan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuknya, dan wajar jika gelarnya, sholawat dan salam 
untuknya, keluarganya dan para sahabatnya, datang dengan pengakuan ketinggian, yang tidak hanya 
dengan ciptaan, melainkan dengan Sang Pencipta. Ketika Rasulullah lahir, kakeknya memanggilnya 
yang paling dicintai. Nama-nama itu bersamanya, dan dia berkata: Aku menamainya Muhammad 
untuk dipuji di bumi dan di surga
Dan ketika al-Qasim lahir, dia dipanggil Rasulullah, dan dikatakan: Abu al-Qasim, maka ketika 
Allah memilih dia untuk risalah dan untuk utusan antara dia, Yang Mahatinggi, dan ciptaan, dia 
menyebutnya sebagai Rasul Allah dan Nabi. Sejauh pengetahuan dan kemampuan Anda
Maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya adalah 
Rasul Allah dan Rasul Allah menurut ukuran Allah, maka dia mulia bagimu, mulia bagi orang yang 
mengutusnya.
{Allah tahu yang terbaik di mana dia menempatkan pesannya}
[Al-An'am: 124] Jadi yang saya suka di media tentang Rasulullah adalah bahwa kita mengatakan: 
Muhammad, atau Abu al-Qasim, atau Rasulullah, atau Nabi, dan Kebenaran, Maha Suci kepada-
Nya, ketika Dia memanggil Rasul-Nya, sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, 
dia tidak pernah memanggilnya dengan namanya, dia tidak mengatakan, Wahai Muhammad, tetapi 
dengan gelarnya Yang merasakan ketinggiannya di hadapan Yang Mahakuasa, Dia berfirman dalam 
seruannya:
{Ya Nabi}
[Al-Anfal: 65],
{Oh Utusan}
[Al-Ma'idah: 41] Dan jika kamu mengikuti seruan Allah kepada para rasul dari Adam, saw, kamu 
tidak akan menemukan seorang rasul yang disebut selain namanya kecuali Muhammad, semoga 



Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya.
Adapun kata (Muhammad), disebutkan dalam Al Qur'an, tetapi tidak dalam seruan, dan itu datang 
sebagai cara untuk mengatakan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah.
Bahkan dalam berita tentang dia, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarga dan 
para sahabatnya, Allah memberi tahu dia dengan gelarnya:
{Seorang utusan telah datang kepada Anda dari antara Anda sendiri}
[At-Taubah: 128] Dan dia berkata:
{Dan Rasul berkata, "Ya Tuhanku, umatku telah meninggalkan Al-Qur'an ini.}
[Al-Furqan: 30] Jadi: dalam panggilan, ambillah, wahai Nabi, dan wahai Rasul, tetapi dalam berita, 
namanya (Muhammad adalah utusan Allah) harus disebutkan, jika tidak bagaimana dia tahu bahwa 
dia adalah Rasulullah? Dia pertama-tama akan memberi tahu dia nama dan nama
Kami, semoga sholawat dan salam atas dia, keluarga dan para sahabatnya, dipanggil kepada Anda, 
ya Nabi, dan ya Rasul, sebagai penghormatan baginya, semoga doa dan kedamaian Allah 
menyertainya, keluarganya dan para sahabatnya.
dll
Anda telah mendahului pemberita di sini; Karena kata benda yang digembar-gemborkan lokal tidak 
disebut secara langsung kecuali dalam firman Allah (Allah), maka kita berkata: Ya Allah, seolah-
olah kebenaran, Maha Suci Dia, bersatu bahkan dalam panggilan, ini adalah panggilan tunggal
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, yang disebut Rasul-Nya, ya Nabi, dan Wahai Rasul, Rasul adalah 
utusan antara Allah dan ciptaan-Nya; Untuk memberi tahu mereka tentang pendekatannya, yang dia 
ingin ikuti dalam hidup mereka, karena Rasul adalah pembawa. Adapun Nabi, dia juga diutus 
dengan Kebenaran, Maha Suci-Nya, tetapi dia tidak memiliki hukum baru dengannya, melainkan 
mengikuti hukum orang-orang yang mendahuluinya dari kalangan para rasul.
Dan Muhammad, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, menggabungkan 
kedua hal itu menjadi satu. Dia adalah seorang nabi dan utusan. Dia memiliki kekhususan yang 
diperintahkan kepadanya, dan dia tidak diperintahkan untuk mengomunikasikannya - dan ini adalah 
masalah yang berkaitan dengan kenabian - dan dia memiliki hal-hal lain yang diperintahkan 
kepadanya, dan dia diperintahkan untuk berkomunikasi.
Diketahui dari ucapan para ulama bahwa setiap rasul adalah nabi, dan tidak setiap nabi adalah 
utusan dalam arti idiomatik, jika tidak mereka semua diutus oleh Allah.
Kata (nabi) diambil dari berita, yaitu berita yang penting, jadi berita itu dari manusia ke manusia, 
jika dari Pencipta manusia, maka berita, yaitu: suatu perkara besar yang harus diambil perawatan, 
dan asalnya dari ramalan, yaitu benda yang tinggi dan bulat di tengah-tengah sesuatu yang datar
Ketika Anda berkata: Saya melihat ini dan itu hari ini, ini tidak disebut berita, tetapi berita. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apa yang mereka tanyakan tentang berita bagus?}
[Al-Naba: 1-2]
Artinya: berita luar biasa yang mengguncang seluruh dunia, memenuhi telinga, dan mengguncang 
takhta
Kemudian Dia, Maha Suci-Nya, berkata, berbicara kepada Nabi-Nya, semoga Allah swt, keluarga 
dan sahabatnya}
Takutlah pada Allah
{[Al-Ahzab: 1]
Kami telah mengatakan: Pidato bahasa Arab dibagi menjadi berita dan penciptaan.
Adapun penciptaan, berlawanan dengan berita, artinya: pernyataan yang tidak dapat dikatakan 
benar atau salah, seolah-olah Anda mengatakan kepada seseorang: "Berhenti." Ini adalah hal yang 



tidak dikatakan kepada orang yang mengatakannya: Benar atau salah.
Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya
Takutlah pada Allah
{[Al-Ahzab: 1]
Ini adalah sebutan lisan dari Allah kepada Rasul-Nya, agar dapat tersampaikan makna dari hal ini, 
yaitu takwa, tetapi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, 
tidak saleh sampai Tuhannya memerintahkan dia untuk bertakwa? Kami berkata: Tidak perlu bahwa 
Rasul tidak taat, maka Allah memerintahkan dia untuk menjadi saleh, tetapi Kebenaran, Maha Suci 
Dia, menetapkan dengan Rasul-Nya kata-kata awal tanpa preseden ketidaktaatan.
Atau: Ini adalah perintah pertama ketakwaan, seperti yang Anda katakan kepada putra Anda di awal 
belajar: Berusahalah dan pelajari pelajaran Anda, dan Anda tahu bahwa dia rajin, tetapi prinsipnya 
harus diputuskan di awal masalah.
Apalagi, peristiwa itu terjadi dalam tiga waktu: masa lalu, sekarang dan masa depan. Jika seseorang 
diminta untuk melakukan sesuatu, dia sudah didasarkan pada hal itu, sebagaimana Allah SWT 
berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya.}
[An-Nisa: 136] Kebenaran, Maha Suci Dia, memerintahkan mereka untuk beriman, meskipun Dia 
menggambarkan mereka dan menyapa mereka dengan kata iman; Karena artinya adalah: Anda 
percaya sebelum saya berbicara kepada Anda, dan iman yang mendahului kata-kata saya ini sudah 
lewat, dan saya ingin Anda membuat iman baru, sekarang dan di masa depan, saya ingin Anda 
memperbarui iman Anda, dan melanjutkan dia
arti }
Wahai Nabi, takutlah kepada Allah
{[Al-Ahzab: 1]
yaitu: Lanjutkan taqwa Anda segera, seperti yang Anda lakukan sebelumnya, dan lanjutkan di masa 
depan, dan jangan pernah menyerah padanya.
Atau: Takut akan Allah adalah urusan yang melekat pada manusia dengan Tuhannya, dan Allah 
telah memberikan sesuatu kepada Anda, kemudian Dia memungkinkan bagi Anda untuk melakukan 
hal-hal yang serupa dengan tugas, jadi jika Allah berfirman kepada Rasul-Nya}
Takutlah pada Allah
{[Al-Ahzab: 1]
Bukanlah firman-Nya kepada kami: Takutlah kepada Allah, perintahnya adalah agar kami 
bertakwa, yaitu: melaksanakan apa yang diwajibkan kepadamu. Adapun hak Rasulullah, artinya: 
Masuklah ke dalam maqam kebajikan, dan perbaharuilah selalu; Karena kemajuan penerimaan dari 
Allah tidak berakhir, sebagaimana kesempurnaan memberi dalam Allah tidak berakhir
Oleh karena itu, shalawat serta salam kepada keluarga dan para sahabatnya bersabda: “Barang siapa 
yang menyamakan hari-harinya, maka dia tertipu.” Artinya, orang yang menyamakan siangnya 
dengan malamnya dalam kedekatannya dengan Allah adalah orang yang merugi. Mengapa? Karena 
seorang mukmin harus meningkatkan kedekatan dan kasih sayang, serta hubungannya dengan Allah 
dari hari ke hari. Karena nikmat Allah atasmu berturut-turut, yang membutuhkan syukur berturut-
turut, dan pujian selalu
Sama seperti kebenaran, Maha Suci Dia, tidak puas dengan Rasul-Nya, apa yang puas dengan 
ciptaan lainnya, oleh karena itu: kesalehan dalam kaitannya dengan Rasulullah bukanlah kesalehan 
dalam kaitannya dengan ciptaan lainnya.
Oleh karena itu, ketika Tuhanmu memanggilmu untuk sholat lima waktu, ketahuilah bahwa rahmat-
Nya atasmu tidak diulangi, melainkan rahmat-Nya diperbarui, jadi pemberian-Nya kepadamu di 



sore hari bukanlah pemberian-Nya kepadamu di sore hari, selain Pemberian-Nya kepada Anda di 
Maghrib, dan dengan demikian ketakwaan adalah pekerjaan yang terus menerus dan diperpanjang.
Oleh karena itu, orang-orang baik memperingatkan kita untuk bertekun dengan Allah dalam 
beberapa ketaatan, dan kemudian kita gagal. Demikian juga, Syariah memperingatkan kita untuk 
memperingatkan Allah bahwa kita tidak dapat memenuhinya, karena dengan bersumpah Anda 
memaksakan kepatuhan pada diri sendiri, jadi lebih baik Anda untuk tetap dalam posisi sukarela, 
jika Anda takut akan kepatuhan, lakukanlah. Dan jika Anda gagal, Anda tidak ada hubungannya
Dan fakta bahwa Anda memaksakan pada diri Anda sesuatu dari jenis ketaatan yang Allah telah 
paksakan kepada Anda
Artinya: Kamu menyukai ketaatan dan dihalalkan ibadah bagimu, sampai kamu menambahnya di 
sisi Allah, maka aku berkata, misalnya: Aku bersumpah kepada Allah bahwa aku akan shalat rokaat 
ini dan itu, atau memberikan ini dan itu. uang dalam sedekah; Karena kamu melihat dalam shalat 
lima waktu cahaya dan kelimpahan Allah, maka kamu meningkatkannya
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, meminta kita ketika Dia memanggil kita untuk berdoa agar kita 
berjuang untuk masjid, dan meskipun seluruh bumi adalah masjid dan semuanya bersuci, tetapi 
masjid itu diperuntukkan untuk shalat, maka harus dilakukan di dalamnya, dan Anda berada dalam 
doa selama Anda berusaha untuk berdoa, jadi siapa pun yang jauh dari rumah dari masjid harus 
datang untuk sholat dengan tenang dan penuh martabat Dan dia tidak meninggalkan azimut ini, 
bahkan jika dia menunda membuka takbir
Dan disebutkan dalam hadits guru kita, Rasulullah: “Jika shalat dimulai, jangan berlari ke sana, dan 
datanglah dengan berjalan, dan Anda harus tenang, maka apa pun yang Anda kejar, berdoalah dan 
apa pun yang Anda lewatkan, lengkapi. ”
Dan ada syarat iman dan kebajikan yang diperlukan: Syarat iman adalah apa yang Allah wajibkan 
atasmu, dan itu datang dalam hadits Qudsi: “Tidaklah hambaku mendekatiku dengan sesuatu yang 
lebih aku cintai daripada apa yang telah aku buat. wajib baginya.” Dengan shalat, puasa, dan zakat, 
jika ibadah-ibadah ini halal bagimu, perbanyaklah melebihi apa yang telah Allah tetapkan 
kepadamu, dan jika mereka bertambah, aku tahu bahwa dia telah menjauhkanmu dari cahaya 
cahaya dalam ibadah.
Kami sebelumnya telah berbicara tentang makna ini dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Orang-orang benar di taman dan mata air, * mengambil Tuhan memberi mereka sebelum itu, 
mereka sedikit * dermawan malam * dan mereka tidur sebelum fajar mereka akan meminta 
pengampunan}
[Al-Dhariyat: 15-18] Dan apakah Allah menyuruh hamba-Nya untuk tidak tidur kecuali sedikit di 
malam hari? Tidak, Anda bisa shalat magrib, dan tidur sampai salat subuh, serta dalam memohon 
ampunan. Adapun orang yang tidak tidur di malam hari kecuali sebentar dan bangun di waktu 
subuh untuk memohon ampun, maka ia dibolehkan untuk beribadah, dan boleh berdiri di sisi 
Tuhannya. Yang Mahakuasa - dan dia memasuki posisi amal.
Maka kebajikan itu ada dua macam: kebajikan kuantitatif, dan kebajikan kualitatif, kebajikan 
kuantitatif dengan mengerjakan lebih dari apa yang diwajibkan bagimu, maka kamu shalat di atas 
kewajiban dan menunaikan zakat atas kewajiban, dan adapun kualitas akhlak adalah dengan 
menjadi ikhlas dalam beribadah kepada Allah, dan beribadah kepada Allah seolah-olah kamu 
melihat-Nya, dan jika kamu tidak melihat-Nya, maka Dia melihatmu. Anda tidak memiliki 
pancaran dan transparansi yang Allah tunjukkan kepada Anda, jadi jangan menyembah Dia 
sebagaimana Dia melihat Anda.
Dan ketika kamu memasuki maqam zakat, maka kamu bebas melakukan sedekah tersebut di atas, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala:



{Tidak ada jalan bagi pelaku kebaikan}
[Pertobatan: 91]
Menurut apa yang kamu takuti untuk taat, nyalakan lima rakaat, nyalakan sepuluh rakaat, nyalakan 
zakat lima persen, nyalakan sepuluh rakaat.
dll kamu bebas
Tidakkah kamu melihat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berbicara tentang tempat ini, 
berkata:
{Dan dalam kekayaan mereka ada hak untuk pengemis dan orang miskin}
[Dhariyat: 19]
Adapun zakat wajib, beliau bersabda:
{Dan mereka yang uangnya merupakan hak yang diketahui}
[Al-Ma'arij: 24] izin}
Wahai Nabi, takutlah kepada Allah
{[Al-Ahzab: 1]
yaitu, kesalehan sebanding dengan posisi Anda dari Tuhanmu; Karena karunia Allah, kemuliaan 
bagi-Nya, tidak terbatas, sebagaimana kesempurnaan-Nya tidak terbatas, maka tuan kita, 
Rasulullah, biasa memajukan malam sampai kakinya pecah. Dia berkata: "Bukankah aku harus 
menjadi hamba yang bersyukur?"
Artinya: Ibadah itu bukan hanya untuk pahala dan ampunan, tetapi ada derajat dan kenaikan yang 
lain
Taqwa: Kami mengatakan bahwa Anda menempatkan perlindungan antara Anda dan apa yang 
dapat membahayakan Anda, tetapi bagaimana kami membuat perlindungan antara kami dan Tuhan 
kami, Maha Suci Dia, dan tugas takwa adalah menyatu dengan Allah di hadirat-Nya? Ini untuk 
orang yang mengendalikan dirinya dengan baik, dan memegangnya di jalan Allah
Mereka berkata: Karena Allah SWT memiliki sifat-sifat keagungan dan sifat-sifat keindahan, dan 
setiap sifat itu wajib, maka Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang, dan Maha Suci Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Pembalas. mendominasi mereka yang tidak setuju
Hamba harus selalu tetap takut dengan sifat-sifat keagungan, mengharap sifat-sifat keindahan
Karena itu: Takut akan Allah terdiri dari menempatkan perlindungan antara Anda dan sifat-sifat 
keagungan. Karena Anda tidak mampu memiliki sifat-sifat ini, dan Anda tidak tahan dengan sedikit 
sentuhan api, dan itu adalah salah satu tentara Allah, maka waspadalah.
Dan kami mengetahui tentang masalah syafaat bahwa puasa dan Al-Qur'an memberi syafaat bagi 
para sahabatnya, dan bahwa Allah memberi syafaat bagi sebagian orang beriman, dan para nabi dan 
malaikat memberi syafaat, kemudian setelah itu syafaat orang-orang yang paling penyayang di 
antara orang-orang yang penyayang. , jadi bagaimana Allah bisa bersyafaat dengan Allah? Mereka 
berkata: Artinya, atribut keindahan bersyafaat dengan atribut keagungan.
Kemudian Dia, Maha Suci-Nya, berfirman, berbicara kepada Rasul-Nya, shalawat dan salam atas 
dia dan keluarga dan para sahabatnya:}
dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik
{[Al-Ahzab: 1]
Jadi, ketika Rasulullah takut kepada Tuhannya, apakah dia menaati orang-orang kafir dan orang-
orang munafik? Mereka berkata: Al-Qur'an menggabungkan perintah untuk takwa dan larangan 
ketaatan kepada orang-orang kafir dan orang-orang munafik untuk mematuhi, dikatakan: 
Menghormati fulan dan fulan juga.
Takutlah pada Allah
{[Al-Ahzab: 1]



dengan komitmen
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika dia datang, datang 
pada sistem kosmik yang disiapkan Allah SWT untuk ciptaannya, dan ketika Allah menciptakan 
ciptaan, Dia mengambil alih seluruh umat manusia dengan semua. individu-individunya dari Adam 
sampai Hari Kebangkitan - Dia mengambil perjanjian dari mereka
{Apakah aku bukan Tuhanmu? Mereka bilang ya}
[Al-A'raf: 172]
Mereka bersaksi kepada Allah SWT sebelum dosa dan keinginan disiapkan untuk mereka
Jika manusia lalai atau melupakan perjanjian ini, Allah mengutus mereka dari para Rasul-Nya yang 
akan mengingatkan mereka. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga 
dan para sahabatnya, disapa dengan mengatakan:
{Kamu hanyalah seorang pemberi peringatan}
[Guntur: 7] Dan Dia, Maha Suci Dia, berkata tentang para Rasul:
{Pembawa berita gembira dan pemberi peringatan}
[Wanita: 165]
Artinya: Mereka itu bukanlah orang-orang yang mendirikan ketakwaan dan ketaatan, tetapi mereka 
diingatkan akan suatu hal yang diketahui dari kekekalan, dan mereka tidak lain hanyalah pemberita 
pahala bagi orang-orang yang taat, dan peringatan azab bagi orang-orang yang durhaka, dan 
kebenaran. , Maha Suci Dia, ingin hamba-hamba-Nya untuk selalu mengingat kebenaran ini dan 
tidak mengabaikannya.
Dan kelalaian itu datangnya dari hawa nafsu atau kemalasannya dengan tuntutan yang sulit untuk 
disembah, atau bisikan orang yang durhaka atas izin-Mu, baik itu dari setan-setan manusia maupun 
dari setan-setan jin, sebagaimana firman Allah SWT. :
{Beberapa dari mereka mengungkapkan satu sama lain}
[Al-An'am: 112] Dan kami berkata: Orang yang sesat itu iri kepada yang lurus karena keutuhannya, 
tetapi dia tidak dapat menanggung akibat dari ketaatan ini, maka dia harus berusaha menarik yang 
lurus kepadanya, lalu dia berbisik kepadanya dan mengalihkan perhatiannya. dia dari atribut 
kesempurnaan yang dia miliki; Oleh karena itu, ketika teman Anda membisikkan kepada Anda 
sesuatu kemaksiatan kepada Allah, hal pertama yang harus Anda sadari adalah bahwa dia 
membenci Anda, dan tidak menginginkan kebaikan untuk Anda yang tidak dapat dia pahami.
Oleh karena itu: orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang berbenturan dengan seruan para 
rasul tidak mampu membawa diri mereka sendiri di jalan Allah, dan tidak dapat berpegang pada 
komitmen orang-orang mukmin, sehingga tidak ada yang kurang dari penghalang antara orang-
orang mukmin dan orang-orang baru. metode yang dibawa Rasulullah.
Dan kami berkata: Rasulullah tidak datang kecuali karena suatu kebutuhan, yaitu hilangnya ciri-ciri 
kurikulum pada para penerimanya, dan kurangnya daya tangkal dalam jiwa manusia terlebih dahulu 
dan kemudian dalam masyarakat secara keseluruhan. Dari semua kebaikan, tidak ada penghalang 
baginya kecuali dalam komunitas iman, yang berperan dalam amar ma'ruf dan nahi munkar.
Dan inilah kelebihan bersedekah di negara ini yang di dalamnya Allah berfirman:
{Kamu adalah umat terbaik yang pernah dibangkitkan untuk manusia, kamu memerintahkan yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan kamu beriman kepada Allah}
[Al Imran: 110] Jika prinsip ini juga dilenyapkan dalam masyarakat, sehingga tidak lagi menyuruh 
kebaikan atau melarang kejahatan, maka surga harus campur tangan dengan kebangkitan baru 
dengan utusan baru, tetapi umat Muhammad, semoga doa dan saw, keluarganya dan para 
sahabatnya, adalah salah satu kehormatannya di sisi Tuhannya dan kehormatannya dengan 
utusannya bahwa Allah memberinya kebaikan ini, sehingga tidak ada amar ma'ruf dan nahi munkar 



di dalamnya. Oleh karena itu, tidak ada Rasul yang akan datang setelah Rasulullah, sallallahu alaihi 
wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya; Karena itu adalah negara yang aman
Bangsa yang telah memperoleh kekebalan kolektif ini, amar ma'ruf nahi munkar, harus memiliki 
kesadaran iman dan pemahaman yang baik tentang tugas ini. Nota penjelasan dari guru kita, 
Rasulullah, mengatakan di dalamnya: “Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, 
hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya. Jika dia tidak mampu, maka dengan hatinya, dan 
itu adalah selemah-lemahnya iman.”
Legislator memperkirakan ketidakmungkinan, jadi dia membuat ruang untuk setiap langkah amar 
ma'ruf atau nahi munkar: Kapan saya bisa mengubah kejahatan dengan tangan saya sendiri? Dan 
kapan saya mengubahnya dengan lidah saya? Dan kapan saya mengubahnya di hati saya? Saya 
mengubahnya dengan tangan saya sendiri kepada siapa saya memiliki perwalian, karena saya dapat 
mengubahnya.
{Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dakwah yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang terbaik}
[Lebah: 125]
Dalam gaya yang baik dan indah, tetapi Anda menemukan beberapa pengkhotbah berdoa tanpa 
wawasan, sehingga mereka mengabaikan masalah kemampuan, dan mereka tidak memberi ruang 
bagi ketidakmampuan, dan mereka cenderung mengubah semua kejahatan dengan tangan, dan ini 
bertentangan dengan perintah. dari Rasulullah
Jika Anda mengharapkan bahaya menimpa Anda, maka ubahlah kejahatan di dalam hati Anda. 
Karena tujuannya adalah untuk menarik yang menyimpang ke arah moderasi, dan ini hanya dapat 
dilakukan dengan kelembutan dan kelembutan sampai dua kesulitan digabungkan melawannya: 
yang pertama adalah menyingkirkannya dari apa yang dia kenal, dan yang kedua: untuk jauhkan dia 
dari apa yang dia kenal dan apa yang dia benci.
Banyak orang yang salah paham dalam memahami mengubah kejelekan di hati, sehingga mereka 
mengira, misalnya, bahwa Anda berkata kepada diri sendiri: Ya Allah, ini adalah kejelekan yang 
tidak memuaskan Anda dan saya mengingkarinya. untuk hatimu
Jika kamu melihat seseorang yang telah merajalela dalam kemaksiatan dan kezaliman dan kamu 
tidak mampu untuk melarangnya, baik dengan tanganmu maupun dengan lidahmu, dan kamu tidak 
dapat menghadapinya, maka kamu pasti membenci pekerjaannya, berpaling darinya, 
mengabaikannya. , jadi jangan memujinya dalam kesedihan, jangan memberi selamat padanya 
dalam kegembiraan, dan jangan membantunya jika dia membutuhkan
dll
Anda harus mengisolasi dia dari komunitas Anda, karena jika semua orang melakukan perbuatan ini 
dengan dia, dan mereka mengikutinya dengan cara ini, salah satu dari mereka akan jatuh dan 
terhalang.
Oleh karena itu, kami tidak melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memenjarakannya dan 
keluarganya serta para sahabatnya, memenjarakan kaum muslimin yang melanggar, melainkan 
memenjarakan mereka dengan mengasingkan umat Islam bagi mereka, atau masyarakat 
memenjarakan mereka dari mereka, bukan berbicara dengan mereka atau berurusan dengan mereka, 
bahkan istri diisolasi oleh Syariah dari suaminya tidak mendekatinya sampai Allah memutuskan 
urusannya
Apakah Anda ingat kisah Ka'b bin Malik, dan bagaimana umat Islam mengucilkannya, dan dia 
adalah salah satu dari tiga orang yang ditinggalkan Rasulullah dalam Perang Tabuk, sampai orang-
orang terdekatnya memboikotnya. .
Istri Hilal datang kepada Rasulullah, dan dia adalah salah satu dari tiga juga, dan dia berkata: Wahai 



Rasulullah, Hilal adalah seorang lelaki tua, dan dia tidak memiliki apa yang dimiliki pria atas 
wanita. Dia berkata kepadanya: Layani dia, tetapi dia tidak mendekatimu.
Mereka tetap dalam keterasingan ini sampai Al-Qur'an berkata tentang mereka:
{Bahkan ketika bumi menjadi terlalu sesak bagi mereka dengan cintanya, dan diri mereka menjadi 
terlalu sesak untuk mereka, dan mereka berpikir bahwa tidak ada perlindungan selain Allah.}
[At-Taubah: 118] Beginilah umat Islam awal mematuhi hukum Allah, dan tidak bisa mengatakan 
memenjarakan pelaku, melainkan memenjarakan masyarakat untuknya, dan masalah ini adalah 
penyebab krisis yang negara kita sedang mengalami sekarang. ? Lalu apakah salah satu dari mereka 
pergi ke seorang pedagang dan berkata kepadanya: Beri saya ini dan itu, dan dia berkata: Tidak, 
saya tidak memiliki bagiannya? Apakah salah satu dari mereka menyapa seseorang, tetapi dia tidak 
menjawab? Oleh karena itu: seluruh masyarakat memikul tanggung jawab ini, dan menanggung 
dosa karenanya; Karena dia menutupi orang-orang ini, sampai-sampai kita mengatakan bahwa 
masyarakat itu sendiri lebih kriminal daripada penjahat
Sebelum kita berbicara tentang penjahat, kita berbicara dengannya, kita menasihatinya dan kita 
memperlakukannya dengan baik sebelum kita memboikotnya. Kami memahami makna ini dari 
kata-kata tuan kami, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: 
“Jihad terbesar adalah ucapan kebenaran di hadapan sultan yang tidak adil.” Dia tidak mengatakan 
menentang sultan yang tidak adil.
Sebelum kita mengeksposnya dan mempermalukannya, kita harus berbicara dengannya, dan 
menasihatinya agar dia tahu bahwa Anda menginginkan kebaikan untuknya, dan Anda ingin 
membawanya kembali ke jalan agar dia menerima Anda, dan setidaknya dia mau. tidak merugikan 
Anda.
Itulah sebabnya orang Arab berkata tentang ciri-ciri manusia: Jika mereka mengetahui kebaikan 
mereka menyembunyikannya, dan jika mereka mengetahui keburukan, mereka menyebarkannya, 
dan jika mereka tidak mengetahuinya mereka berdusta.
Jadi: arti mengubah hati adalah bahwa cetakan Anda sesuai dengan hati Anda, dan ini tidak 
dikenakan biaya apa pun, tidak seperti mengubah tangan atau lidah. Itulah sebabnya Rasulullah 
menggambarkannya sebagai iman yang paling lemah, artinya itu adalah urusan yang dilakukan oleh 
orang yang lemah
Dan dengan mengisolasi masyarakat dari penjahat, fenomena kriminalitas berakhir, dan kejahatan 
tidak menyebar sampai orang takut pada penjahat dan menyanjung mereka dan merayu mereka, 
mungkin untuk menghindari kejahatan mereka, dan mengapa penjahat tidak meningkatkan 
kriminalitasnya dan inilah masalahnya ? Oleh karena itu, pembuat undang-undang yang bijak 
membuat uang darah untuk pembunuhan tidak pada si pembunuh saja, tetapi pada orang yang 
rasional, yaitu: pada seluruh keluarga karena dipercayakan untuk mengevaluasi anak-anaknya, dan 
membawanya ke tangan yang menyimpang di antara mereka. ; Karena dialah yang akan 
menanggung akibatnya, dan dengan demikian terjadi keseimbangan dalam masyarakat
Dan yang benar - Maha Suci Dia - ketika Dia meletakkan kurikulum yang mengatur kehidupan 
ciptaan, Maha Suci Dia, menginginkan kebaikan untuk ciptaan-Nya, dan Dia, Maha Suci-Nya, 
adalah pemilik kebaikan dan tidak memberi manfaat dari apapun.
Kemudian Dia, Maha Suci-Nya, menciptakan manusia, menetapkan misinya dalam hidup, dan 
menetapkan baginya hukum pemeliharaannya di dalamnya, dan pembuat mesin menentukan 
tujuannya sebelum membuatnya, dan menetapkan hukum untuknya. pemeliharaan. tugas, dan tidak 
terjadi seorang pembuat membuat mesin, lalu dia berkata: Lihat apa saja yang bisa digunakan
Oleh karena itu, kegagalan seluruh dunia berasal dari kenyataan bahwa ciptaan ingin menetapkan 
tugas manusia, dan menetapkan baginya hukum pemeliharaannya, mengabaikan bahwa itu adalah 



pekerjaan Allah, dan yang menentukan tugas pengerjaan. adalah pembuatnya.
Dan Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menetapkan bagi kami misi kami dalam hidup sebelum Dia 
memanggil kami untuk itu, dan membaca, jika Anda mau, firman Tuhanmu:
{Yang Maha Penyayang * mengajarkan Al-Qur'an * menciptakan manusia}
[Al-Rahman: 1-3] Hak, Maha Suci Dia, sebelum Dia menciptakan manusia, menetapkan kurikulum 
untuknya, dan menetapkan misinya dan hukum pemeliharaannya dalam Al-Qur'an, sebagaimana 
pembuatnya mendefinisikan tugas keahliannya terlebih dahulu. sedang melakukan; Karena Dia, 
Maha Suci Dia, yang menciptakan, dan Dialah yang mengetahui apa yang terbaik untuk 
pekerjaannya dan menjamin keamanannya. Baca jika Anda mau:
{Hanya dia yang tahu untuk membuat ahli yang lembut}
[Al-Mulk: 14] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Jika Anda bertengkar tentang apa pun, rujuk ke Allah dan Rasul.}
[An-Nisa: 59] Jadi, momok masyarakat manusia adalah yang pertama: ingin menetapkan tugas 
mereka atas ciptaan Allah, dan mencampuri pekerjaan yang bukan miliknya.
Kedua: Ketika masyarakat korup, mereka membuat hukum reformasi mereka sendiri, dan apakah 
Allah meninggalkan kita tanpa metode, dan tanpa hukum pemeliharaan? Guru kita adalah 
Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, 
dan dia adalah teladan kita. Jika rombongannya diperintahkan atau sesuatu yang kuat baginya, dia 
bergegas ke Tuhannya, dan berdiri di hadapannya dalam doa, seperti Anda menyerahkan instrumen 
atau peralatan Anda kepada insinyur khusus, dan dia memperbaiki apa yang ada di dalamnya untuk 
Anda, dan ini adalah masalah materi. Insinyur memperbaikinya dengan sesuatu
Adapun kebenaran, Maha Suci Dia, itu tersembunyi, maka ketika Dia mengoreksi Anda, hai hamba, 
Dia mengoreksi Anda menurut hukum gaib, sehingga Anda tidak tahu bagaimana untuk 
memperbaiki Anda.
Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya:
dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik
{[Al-Ahzab: 1]
Karena mereka adalah orang-orang korup yang mengamalkannya dan mengambil manfaat darinya. 
Oleh karena itu, mereka harus berbenturan dengan kebenaran, dan menghalangi jalannya, dan dasar 
kerusakan di alam semesta adalah bahwa seseorang suka mengambil kebaikan orang lain, dan 
darahnya berasal dari keringat orang lain. Karena panggilannya tidak sesuai dengan manfaatnya
Dan kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menjelaskan kepada kami selama prosesi semua rasul bahwa 
tidak ada utusan selain bahwa ia memiliki musuh dan lawan, tetapi Sunnah Allah di dalam para 
rasul adalah bagi mereka untuk menang. pada akhirnya, seperti yang dikatakan Yang Mahakuasa:
{Dan firman kami kepada hamba-hamba kami telah mendahului para rasul, * mereka akan menang 
untuk mereka * dan memang, tentara Kami melawan mereka}
[Al-Saffat: 171-173] Maka: Allah SWT ingin agar kita lurus pada pendekatan-Nya, dan orang-
orang yang korup ingin menyimpang dari pendekatan ini, dan bacalah:
{Dan inilah jalan lurusku}
[Al-An'am: 153]
Artinya: lugas dalam pelepasannya, lalu siapa di antara kalian yang menunjukkan kepada kami 
kekusutan atau kebengkokan di dalamnya?
{Kemudian ikuti dia, dan jangan mengikuti jalan lain, karena mereka akan memisahkan Anda dari 
jalannya.}
[Al-An'am: 153] Jalan yang lurus itu satu, dan jalan kebenaran itu satu. Adapun kepalsuan dan 
korupsi, memiliki berbagai jalan. Guru kita, Rasulullah, semoga Allah salat dan saw dan keluarga 



dan sahabatnya, mengingatkan kita untuk masalah ini ketika dia menulis untuk para sahabat satu 
garis lurus, dengan garis di kedua sisi, dan kemudian membaca:
{Dan bahwa inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu, dan janganlah mengikuti jalan-jalan lain, 
karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari jalan-Nya}
[Al-An'am: 153] Dan kita belajar dalam ilmu geometri bahwa garis lurus adalah jarak terdekat 
antara dua titik.
Jadi, jalan lurus adalah jalan yang memudahkan Anda untuk bepergian, dan membawa Anda lebih 
dekat ke jarak. Adapun berbagai jalan, mereka menyia-nyiakan usaha Anda dan menyulitkan Anda. 
Bahkan Anda, dalam bahasa sehari-hari kami, mengatakan kepada teman Anda:
{Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah jalan itu dan jangan mengikuti jalan lain}
[Al-An'am: 153] Dan jika jalan kebenaran itu satu, maka jalan kesesatan itu berlipat ganda, yang 
satu kerusakannya dalam hal uang, dan yang satu lagi dalam hal wanita, dan yang satu lagi 
merusaknya karena kedudukan dan kedudukannya. kekuasaan.
dll.
Jika seorang utusan dari Allah datang untuk menahan orang-orang ini, mereka harus berbenturan 
dengannya; Oleh karena itu, Kebenaran - Diberkati dan Ditinggikan Dia - memperingatkan Nabi-
Nya, shalawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya: Urutan pertama takwa adalah 
takut kepada Allah saja, kemudian tidak mematuhi orang-orang kafir dan orang-orang munafik. ; 
Karena mereka ingin mengambilmu untuk kejahatan, dan Allah menginginkanmu untuk kebaikan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik
{[Al-Ahzab: 1]
Artinya: bahwa tidak ada keberatan bagimu untuk mentaati orang-orang mukmin lainnya yang 
memiliki pendapat dan nasehat dalam hal-hal yang belum datang kepadamu perintah dari Allah; 
Oleh karena itu, “Tuan kami, Rasulullah, turun ke Perang Badar menurut pendapat sahabat besar, 
al-Habbab ibn al-Mundhir, ketika dia berkata kepadanya: Ya Rasulullah, apakah ini rumah yang 
Allah telah diturunkan, atau apakah itu perang dan intrik? Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Sebaliknya, ini adalah perang dan intrik." Dia 
berkata: Maka ini bukan rumahmu
Salman al-Farisi menasehati Rasulullah untuk menggali parit, maka beliau menuruti nasehatnya, 
dan kaidah hukumnya mengatakan: Tidak ada ketekunan dengan nash, jadi jika tidak ada nash 
dalam hal itu, maka tidak ada keberatan untuk kamu mentaati orang-orang mukmin yang 
menasehati kamu, yang menasihati kamu dengan kebaikan
Kebenaran, Maha Suci-Nya, tidak melindungi-Nya dari Rasul-Nya dengan menasehati para 
penasehat, dan tidak menghilangkannya dari nasihat orang-orang berpendapat.
Orang-orang berbeda pendapat tentang berkonsultasi dengan penguasa: apakah itu mengikatnya 
atau tidak? Jawaban atas pertanyaan ini ada dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan berkonsultasilah dengan mereka dalam masalah ini, jadi ketika Anda memutuskan, maka 
andalkan Allah}
[Al Imran: 159] Penguasa berhak mendengarkan nasehat, membandingkan pendapat dan 
membedakannya, kemudian dia sendiri yang memiliki keputusan akhir.
{Jadi jika Anda memutuskan}
[Al Imran: 159]
Yaitu: kamu sendirian
Di dunia kontemporer, kita melihat bahwa jika rezim perlu mengambil pendapat tentang suatu 
subjek, mereka lebih memilih sisi presiden, dan ini tidak benar. Pendapat menerangi jalan bagi 



presiden, dan citra menjadi jelas baginya, dan dia memiliki keputusan akhir. Karena bacaan yang 
kamu pilih untuknya adalah kamu bersaksi tentang keunggulannya, maka: dialah yang 
mengutamakan salah satu pendapat.
Ada perbedaan antara nasihat dan delegasi. Ketika kepala negara memberi wewenang kepada 
seseorang atau suatu badan untuk mempelajari suatu masalah atau mengambil keputusan, itu adalah 
pemilik pendapat, dan ketika dia menyampaikan kepadanya apa yang telah dicapainya, dia 
memberikan persetujuannya. Karena dia mendelegasikannya dalam hal ini, maka: delegasi 
memungkinkan Anda untuk mengambil keputusan, dan nasihat hanya berhenti pada menyampaikan 
pendapat
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, tidak ingin keluar 
untuk perang Uhud, tetapi ketika dia berkonsultasi dengan para sahabatnya, mereka menasehatinya 
untuk keluar karena apa yang mereka miliki. kebanggaan dan semangat untuk mendukung agama 
Allah, dan mereka tetap bersama Rasulullah sampai dia bersiap untuk perang, dan dia mengenakan 
pakaiannya, kemudian mereka kembali ke pendapatnya, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya Damai awas kamu jangan keluar
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, mengatakan: "Bukanlah seorang nabi 
berpakaian untuk bangsa perang."
"
Dan apa yang terjadi di Uhud terjadi dan umat Islam tidak menang. Adapun Abu Bakar ra dengan 
dia - dia tidak mendengarkan nasihat kaum Muslimin dalam perang murtad dan bertekad untuk itu, 
dan dia berkata: Demi Allah, aku akan memerangi mereka, bahkan jika dengan bubar, arti: dengan 
kerikil. dengan itu
Maka: buatlah pilihan Allah untuk Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan 
para sahabatnya, tertimbang, sehingga dia mengambil semua pendapat dari Anda dan berkonsultasi 
dengan Anda, kemudian dia menerapkan apa yang dia anggap cocok.
Berikut adalah perbedaan antara orang kafir dan orang munafik, dan kami memiliki beberapa istilah 
yang harus kita ketahui artinya: iman, kekafiran, kemunafikan dan penyangkalan.
Iman: orang di antara kita memiliki hati yang membawa niat, dan memiliki templat yang 
mengekspresikannya, seperti yang dikatakan penyair: “Ucapan ada di hati, tetapi lidah ditempatkan 
di hati sebagai penuntun. ketidakpercayaan
Itulah sebabnya kami berkata: Orang kafir itu rasional dengan dirinya sendiri; Karena dia 
mengucapkan apa yang ada di hatinya, tetapi dia tidak masuk akal dengan kebenaran, karena dia 
menyangkalnya dengan hatinya dan menyangkalnya dengan lidahnya. Dia tidak memiliki 
perbedaan antara hati dan lidah.
Adapun kemunafikan adalah bahwa hati percaya dan menyimpan kekafiran, dan lidah mengucapkan 
kata-kata iman. Oleh karena itu, orang munafik berada di tingkat paling rendah dari Neraka, karena 
dia lebih buruk dari orang kafir
Oleh karena itu, ketika tuan kita, Rasulullah, meminta orang-orang untuk mengatakan: Tidak ada 
Tuhan selain Allah, beberapa orang yang beriman mengatakannya, dan orang-orang kafir banyak 
yang menolak, mengapa? Karena mereka mengetahui artinya, jika tidak mereka akan 
mengatakannya sejak awal, dan konfrontasi antara iman dan kekafiran berakhir, maka kurangnya 
pengucapan mereka adalah bukti pemahaman mereka tentangnya dan persyaratannya.
Adapun orang yang mendustakan, berbeda dengan orang munafik, dia yakin akan dirinya sendiri, 
tetapi dia tidak mampu mengatakan apa yang dia yakini tentang kebenaran. Karena itu, Allah 
berfirman tentang mereka:
{Dan mereka menyangkalnya, dan diri mereka menjadi yakin akan hal itu, secara tidak adil dan 



dengan keunggulan.}
[An-Naml: 14] Dan ketika pertengkaran antara mereka dan Rasulullah berlangsung, mereka 
berkata:
{Ya Allah, jika ini adalah kebenaran dari Anda, maka hujani kami batu dari langit atau membawa 
hukuman.}
[Al-Anfal: 32]
Alih-alih mengatakan: Tuntunlah kami kepada-Nya
Dan setelah mereka mengatakan dalam Al-Qur'an bahwa itu adalah sihir, dan itu adalah legenda 
orang-orang dahulu
Dst., kepalsuan mereka mati, dan Allah mengungkapkan penolakan mereka, ketika dia 
meriwayatkan kata-kata mereka:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31] Oleh karena itu: Al-Qur'an tidak diragukan lagi dan itu benar, seandainya tidak 
diturunkan kepada orang ini secara khusus, dan jika itu diturunkan ke sebagian besar Mekah atau 
Madinah, kita akan memiliki mempercayainya, dan ini adalah bagaimana mereka membuktikan 
kepercayaan mereka pada Al Qur'an, dan Al Qur'an mengharuskan mereka juga percaya pada 
Muhammad
Diketahui bahwa Islam meneriakkan seruan pertamanya atas izin siapa? Dengan izin orang-orang 
kafir Mekah dan penguasa Quraisy dan seluruh pulau, dan mereka telah mendengar kata dan 
peringkat tinggi di antara semua orang Arab untuk layanan mereka kepada para peziarah, dan 
jatuhnya negara mereka di jalur perdagangan antara utara dan selatan
Oleh karena itu: Islam tidak melemahkan suatu kelompok untuk mengumumkan seruan pertamanya 
di antara mereka. Sebaliknya, ia memilih tuan-tuan, tetapi Allah SWT tidak ingin Islam menang di 
Mekah; Karena jika dia menang di dalamnya, akan mungkin untuk mengatakan: orang-orang 
Quraisy menjadi fanatik terhadap salah satu dari mereka untuk mendominasi dunia saat mereka 
memerintah pulau itu.
Karena itu, ketika tuan kami, Rasulullah, mengumumkan seruannya di antara kaumnya, mereka 
bergegas menemuinya dan berkata: Wahai Muhammad, jika kamu menginginkan sebuah kerajaan, 
kami akan mengendalikanmu atas kami, dan jika kamu menginginkan uang, kami akan 
mengumpulkannya. uang untuk Anda sehingga Anda akan menjadi kaya.
Dia mengatakan sabdanya yang terkenal: “Demi Allah, jika mereka meletakkan matahari di tangan 
kananku, dan bulan di tangan kiriku, asalkan aku meninggalkan masalah ini, aku tidak akan 
meninggalkannya sampai Allah memunculkannya, atau aku binasa tanpanya. .”
Allah menghendaki agar seruan pertama dalam izin penguasa kata dan otoritas berada di Mekah, 
dan bahwa dukungan agama berada di Madinah, sehingga seluruh dunia tahu bahwa kepercayaan 
kepada Muhammad adalah yang menciptakan kegelisahan Muhammad, dan bukan kegugupan 
Muhammad yang menciptakan kepercayaan pada Muhammad
Kami juga memahami dari firman Yang Maha Tinggi:
dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik
{[Al-Ahzab: 1]
Bahwa orang-orang kafir dan orang-orang munafik tidak ada perintah untuk ditaati dengan perintah 
Rasulullah; Karena orang yang beriman kepada Rasulullah menerima dari Rasulullah
Oleh karena itu, salah untuk mengatakan: Bagaimana Rasulullah melakukan ini dan itu? Jadi kami 
akan membahasnya dan kami akan memperbaikinya, semoga sholawat dan salam atas dia, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan bagaimana Anda membuat diri Anda, hai orang beriman, 



keseimbangan dan hakim, menilai tindakan Rasulullah dan menempatkan mereka dalam 
keseimbangan? Seperti orang-orang yang membicarakan, misalnya, masalah poligami, sampai pada 
titik mengkritik Rasulullah, seolah-olah sedang menjalani cobaan.
Dan bagaimana kita bisa menentang Rasulullah dalam hal ini, dan Allah SWT tidak menentangnya, 
juga tidak mengatakan apa-apa dari masalah pesan, melainkan Allah menerima tindakan Rasul-Nya 
dan memberkatinya, jadi jangan menjadikan dirimu seorang standar terhadap Rasulullah; Karena 
prinsipnya adalah bahwa itu adalah standar yang kita gunakan untuk mengukur tindakan kita, maka 
kita bertanya: Apakah Rasulullah melakukan itu atau tidak? Jika kita melakukannya
Dari sudut pandang ini, Siddiq disebut Siddiq.
Dan sesungguhnya, Maha Suci Dia, ketika Rasul-Nya melarang ketaatan kepada orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik, hanya menunjukkan kepadanya sifat mereka, dan realitas permusuhan 
mereka kepadanya, karena mereka tidak setia kepadanya, dan dia harus menuduh mereka dari 
perintah mereka jika mereka memerintahkannya dan menuduh mereka melarangnya, dan bagaimana 
mereka tulus dalam perintah atau larangannya, dan dia datang untuk menghancurkan kezaliman dan 
kekafiran mereka? Berilah mereka keikhlasan kepadamu karena kamu dari kaum Quraisy, dan 
mereka menginginkan kemenanganmu, sehingga mereka kekurangan ilmu dan hikmah dalam 
menasihatimu, maka tidak benar bagimu untuk membandingkan ketaatan kepada Allah dan ketaatan 
kepada mereka, betapapun setianya mereka. adalah untuk Anda.
Kami juga mencatat bahwa orang-orang benar-benar meminta sesuatu dari Rasulullah, seolah-olah 
Allah telah memperingatkannya sebelum mereka bertanya kepadanya apa yang diminta darinya 
untuk menentang mereka dan tidak menaatinya, dan kepatuhan di dalamnya adalah patuh dan 
dipatuhi, dan mereka ingin ditaati, dan Rasulullah taat dan patuh dengan perintah mereka, tetapi 
bagaimana keadaannya menjadi seperti ini Dan Rasulullah tidak datang kecuali untuk membuat 
undang-undang bagi orang-orang untuk menaatinya, karena dialah yang perintah, dan dialah yang 
ditaati
Seolah-olah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
berkata kepada mereka: Bagaimana aku membandingkan antara kamu dan Tuhanku? Terbukti 
dengan bergabungnya Abu Sufyan, Ikrimah bin Abi Jahal, Al-Waleed bin Al-Mughirah dan Al-
Awar Al-Salami, serta rombongan Thaqif bergabung dengan mereka. Al-Lat, Al-Uzza dan Manat, 
dan saya bersaksi bahwa syafaat mereka diterima di sisi Allah, dan kami ingin Anda menjaga 
martabat dan harga diri kami di antara orang-orang Arab.
Allah melarangnya}
dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik
{[Al-Ahzab: 1]
Karena Anda tidak boleh mundur di hadapan mereka dalam hal apa pun, jika tidak, Anda akan 
tunduk pada apa yang disebut kekuasaan ini, dan Anda akan memberi mereka kesempatan ketika 
Anda mematuhi mereka; Karena mereka berkata: Muhammad telah menaati kami, dan mereka akan 
menjadi pemandu, dan Anda adalah Mahdi
Selain itu, perintah ini untuk tidak mematuhi mereka, dan mereka adalah pemimpin dan orang kuat, 
dan dakwah masih pemula yang membutuhkan gencatan senjata dengan musuh-musuhnya, dan 
seseorang mungkin berkata: Mengapa Rasulullah tidak membuat berdamai dengan mereka sampai 
janji dakwah kuat, karena mereka adalah tuan dari orang-orang dan pemilik kata dan harga? Tetapi 
logika kebenaran menolak ketenangan ini, dan menolak bahwa Rasulullah hanya mengandalkan 
Allah; Jadi dia berkata dalam ayat berikutnya:
{Dan dia menaruh kepercayaannya pada Allah, dan Allah cukup untuk agen}
[Al-Ahzab: 3] Kemudian Yang Mahakuasa berfirman:}



Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
{[Al-Ahzab: 1]
Jadi pengetahuan bukanlah kebijaksanaan, pengetahuan adalah untuk mengetahui masalah-masalah, 
dan untuk kebijaksanaan, untuk menempatkan masalah-masalah ini pada tempatnya, pengetahuan 
saja tidak cukup, kedua atribut tersebut saling melengkapi dan melengkapi, seperti dalam firman 
Yang Mahakuasa:
{Memang, lebih baik bagi Anda untuk menyewa yang kuat dan dapat dipercaya}
[Cerita: 18] Jadi jika orang kuat itu pengkhianat, kekuatannya tidak akan menguntungkanmu. 
Begitu juga jika orang yang amanah itu lemah, maka amanahnya tidak akan bermanfaat bagi Anda. 
Oleh karena itu, ketika Amirul Mukminin mengadu kepada salah seorang dari orang-orang Irak, dia 
berkata: Jika saya menggunakan yang kuat untuk melawan mereka, mereka akan menipunya, dan 
jika saya menggunakan yang lemah untuk melawan mereka, mereka menghinanya. Mereka 
memiliki yang lain
Jadi, pengetahuan memberi Anda masalah semua kebaikan, dan kebijaksanaan adalah menempatkan 
sesuatu pada tempatnya, dan masalah pada tempatnya
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan ikutilah apa yang diturunkan kepadamu
{
(3459) Dan ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, karena Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (2) Kami perhatikan di sini larangan antara dua hal: Yang pertama
{Wahai Nabi, takutlah kepada Allah}
[Partai: 1]
Dan lainnya:
{Dan ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.}
[Pesta: 2]
Dan di antara mereka larangan:
{Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik.}
[Partai: 1]
Terjadinya larangan antara dua hal ini merupakan pengaturan yang wajar. Karena jika kamu takut 
kepada Allah, kamu akan mengikuti jalan kebenaran, dan ini merugikan orang-orang yang batil dan 
orang-orang korupsi yang mengambil manfaat darinya, maka mereka harus datang kepadamu 
sambil membisikkan izinmu untuk mengalihkanmu dari jalan Tuhanmu. , dan kemudian Anda harus 
mengembalikan masalah itu kepada apa yang diturunkan kepada Anda dan mengikutinya
Dan kami berkata: Wahyu adalah informasi yang tidak terlihat, jadi jika itu publik, maka itu tidak 
dianggap sebagai wahyu, dan Allah SWT memiliki banyak sarana dalam wahyu-Nya dengan semua 
ciptaan-Nya, jadi Dia, Maha Suci-Nya, mengungkapkan kepada yang mati; Karena ia mampu 
berbicara tentang benda mati, seperti dalam firman-Nya, Yang Mahatinggi, tentang bumi:
{Pada hari itu beritanya akan keluar *bahwa Tuhanmu telah mengungkapkannya kepadanya}
[Al-Zalzalah: 4-5] Dia menyarankan kepada lebah:
{Dan Tuhanmu mengungkapkan kepada lebah bahwa kamu membuat rumah dari gunung-gunung 
dan dari pohon-pohon dan apa yang mereka bangun.}
[An-Nahl: 68] Dan diwahyukan kepada selain rasul atau nabi:
{Dan ketika saya mengilhami para murid untuk percaya pada saya dan utusan saya}
[Al-Ma'idah: 111] Dan dia berkata:
{Dan Kami mengilhami ibu Musa untuk merawatnya}
[Cerita: 7] Ini adalah wahyu dalam arti umum, dan untuk wahyu khusus, itu adalah dari Allah SWT 



kepada seorang utusan yang dikirim dari-Nya untuk penciptaan, dan memiliki beberapa cara. 
Melalui seorang utusan yang turun bersamanya dari antara para malaikat
Mahakuasa berkata:
{Dan tidaklah bagi seorang manusia Allah berbicara dengannya kecuali dengan wahyu, atau dari 
balik tabir, atau dengan mengutus seorang utusan.}
[Al-Shura: 51] Dan Al-Qur'an yang mulia itu tidak datang dengan ilham atau perkataan dari balik 
ghaib dan tabir, melainkan melalui utusan seorang malaikat yang diturunkan kepada Rasulullah, 
maka ditetapkanlah Al-Qur'an itu. dari cara ini.
Dalam masalah ini harus ada kedekatan antara Malaikat Utusan dan Utusan Manusia, karena 
masing-masing memiliki fitrahnya sendiri, dan untuk bertemu, dua hal harus dipenuhi: Apakah 
manusia naik ke derajat malaikat sehingga yang dia terima darinya, atau malaikat turun ke tingkat 
kemanusiaan sehingga dia bisa mengindoktrinasinya.
Itulah mengapa datang dalam hadits bahwa Jibril, saw, turun ke majelis Rasulullah dalam bentuk 
manusia untuk mengajar orang-orang tentang agama mereka.
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya, di awal wahyu, 
menggigil, dan dahinya basah oleh keringat, ketika Jibril datang kepadanya dengan wahyu, dan itu 
hanya untuk pertemuan kerajaan dengan umat manusia, sehingga dia, semoga doa dan kedamaian 
Allah besertanya dan keluarganya dan para sahabatnya, mencapai titik upaya sampai dia berkata:
Dan jika wahyu datang kepadanya ketika dia sedang duduk dengan para sahabatnya dan lututnya 
berada di atas lutut seseorang, dia akan merasakan beban untuk itu seolah-olah itu adalah gunung, 
atau jika wahyu itu datang kepadanya ketika dia berada di atas binatang dan dia akan membungkuk, 
jadi dia meninggalkan Rasulullah wahyu setelah beberapa saat untuk beristirahat dari stres ini, dan 
manisnya apa yang diturunkan kepadanya tetap ada, jadi dia merindukannya lagi
Kemudian Tuhannya memanggilnya:
{Bukankah kami telah membukakan dadamu untukmu * dan menghilangkan bebanmu * yang 
mematahkan punggungmu * dan membangkitkan ingatanmu untukmu}
[Penjelasan: 1-4] Dan tujuannya adalah ketika mahal, dan tujuannya luhur, di jalannya setiap usaha 
mudah, dan wahyu kembali kepada Rasulullah setelah kerinduan, dan Tuhannya memanggilnya 
dengan mengatakan:
{Dan akhirat itu lebih baik bagimu daripada yang pertama* dan Tuhanmu akan memberimu dan 
kamu akan dipuaskan}
[Al-Duha: 4-5] Jadi: Al-Qur'an itu dikonfirmasi oleh wahyu melalui Rasul, Malaikat, dan itu tidak 
dibuktikan dengan inspirasi atau napas kagum, atau berbicara dari balik kerudung. Yang Mahakuasa 
berkata:
{Demikianlah Kami turunkan kepadamu ruh dari perintah Kami, dan kamu tidak mengetahui apa 
Kitab atau Iman.}
[Al-Shura: 52] Dan wahyu itu ada di sini:}
dan ikutilah apa yang diturunkan kepadamu
{[Al-Ahzab: 2]
siapa? Siapa?}
dari Allahmu
{[Al-Ahzab: 2]
Dia tidak mengatakan, misalnya, Tuhan pencipta, ya, Maha Suci Dia, Tuhan semua makhluk, tetapi 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan saw, adalah 
penguasa alam semesta. penciptaan. Hanya untuk kebaikanmu dan bangsamu
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:



Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{[Al-Ahzab: 2]
Pakar adalah orang yang telah mencapai puncak dalam pengetahuan yang tepat, dan darinya adalah 
pepatah kami: Tanyakan kepada orang-orang yang berpengalaman
Artinya: Orang yang berilmu tidak bertanya, karena ahlinya adalah orang yang tidak 
menyembunyikan sesuatu darinya
Perlu dicatat bahwa ayat sebelumnya diakhiri dengan firman Yang Mahakuasa:
{Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana}
[Partai: 1]
Artinya: Dia mengetahui apa yang Dia undang, Dia menempatkan masalah di tempat yang tepat, 
dan dia berkata di sini:}
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
{[Al-Ahzab: 2]
Artinya: Dengan apa yang urusanmu diakhiri dengan undang-undang, dalam tanggapan atau 
penolakan, Tuhanmu tidak akan membuat undang-undang untukmu dan kemudian 
meninggalkanmu, melainkan memberi tahu apa yang kamu lakukan, meskipun niat hati.
Pengalaman menunjukkan yang tertinggi dalam pengetahuan dan pengetahuan yang luas, dan 
makna ini jelas dalam firman Yang Mahakuasa dalam kisah Luqman:
{Anakku, jika berat biji sesawi, maka di batu, atau di langit, atau di bumi.}
[Luqman: 16] Pengalaman menunjukkan luasnya ilmu yang tidak ketinggalan sebagian, sekecil apa 
pun, dan kebaikan adalah penetrasi ke dalam sesuatu, betapapun halusnya, dan kami berkata: 
Semakin lembut sesuatu, semakin kejam adalah.
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan kepada Rasul-Nya: Yakinlah, betapapun 
terkejutnya Anda dari lawan Anda, dan betapapun mereka memfitnah Anda, Tuhan Anda di 
belakang Anda tidak meninggalkan Anda, dan ini lawan adalah ciptaan saya, dan saya memberi 
mereka energi berpikir, energi rasional dan energi konspirasi, dan saya akan mendukung Anda 
melawan mereka di setiap tahap rencana mereka melawan Anda.
Oleh karena itu, mereka tidak dapat berdebat atau berdebat tentang Anda, dan mereka tidak dapat 
mengalahkan Anda ketika mereka datang kepada Anda untuk menyerang Anda dengan pukulan satu 
orang, sehingga darah Anda tersebar di antara suku-suku, dan Anda keluar dari mereka aman, 
menghancurkan kotoran di kepala mereka, bahkan ketika mereka mencari bantuan dari Anda 
dengan sihir dan jin, saya katakan apa yang mereka rencanakan untuk Anda, dan saya tidak 
menyerahkan Anda ke plot mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
dan bertawakal kepada Allah
{
(/3460) Dan bertawakallah kepada Allah, dan cukuplah Allah sebagai agen (3) Artinya: Jangan 
mengira bahwa salah satu dari orang-orang ini akan membantu Anda dalam masalah Anda, atau 
bahwa ia memiliki kekuatan untuk menyakiti atau menguntungkan Anda , jadi jangan pikirkan baik-
baik perintah mereka, bukan pesanan mereka, dan jangan percayai mereka dalam hal apa pun. pada 
Allah
Kita harus membedakan di sini antara kepercayaan dan ketergantungan: kepercayaan adalah bahwa 
Anda tidak berdaya dalam sesuatu, jadi Anda pergi ke seseorang yang lebih kuat dari Anda di 
dalamnya, dan mengandalkan dia untuk menebusnya untuk Anda, asalkan alasan yang Allah 
ciptakan untuk kamu lelah, maka kepercayaan adalah anggota badan bekerja dan hati percaya.
Guru kita, Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, memberi kita contoh 



ilustrasi dalam hal ini dengan burung, dan dia berkata: “Jika Anda mengandalkan Allah dengan hak 
kepercayaan di Dia, Dia akan memberimu rezeki sebagaimana Dia memberi nafkah kepada burung.
Adapun tawakkul, yaitu kamu menolak alasan yang diberikan Allah kepadamu, dan menahan diri 
dari mengambilnya, dan berkata: Aku percaya kepada Allah, tidak, tetapi habiskan alasan yang ada 
untukmu dari Tuhanmu. Karena Anda memiliki Tuhan yang lebih kuat dari alasan; Karena Allah 
adalah Pencipta segala sebab
Oleh karena itu, banyak orang berkata: Saya berdoa kepada Allah dan dia tidak menjawab saya. 
Kami berkata: Ya, Anda telah berbicara kebenaran, dan Allah telah berbicara kebenaran dengan 
Anda; Karena Allah SWT memberi Anda alasan, tetapi Anda mengabaikannya, pada saat alasan 
Anda akan habis, jadi percayalah bahwa Tuhan Anda akan menanggapi Anda ketika Anda berpaling 
kepada-Nya.
Dan baca ayatnya:
{Keamanan terpaksa menjawab jika mengundangnya mengungkapkan buruk}
[Semut: 62]
Dan orang yang dipaksa adalah orang yang akalnya bermartabat dan di luar batas kemampuannya, 
seperti yang terjadi pada tuan kita Musa as ketika Fir'aun dan tentaranya mengepungnya hingga 
kaum Musa berkata:
{Memang, kami tidak sadar}
[Penyair: 61] Ya, mereka sadar; Karena laut di depan mereka, dan musuh di belakang mereka, ini 
adalah pendapat manusia dan realitas masalah, tetapi Musa memiliki outlet lain, maka dia berkata: 
(Tidak) berarti kami tidak akan melihat
{Sesungguhnya di sisi Tuhanku Dia yang memberi petunjuk}
[Penyair: 62]
Musa mengatakan itu adalah keseimbangan iman dan keyakinan saya bahwa Allah akan 
menanggapinya
Ada yang mengatakan: Saya berdoa kepada Allah untuk ini dan itu, dan saya mengambil semua 
alasan, tetapi dia tidak menanggapi saya. Kami menjawab: Ya, tetapi kamu tidak diwajibkan. 
Sebaliknya, Anda berdoa kepada Allah dalam kemewahan, seperti seseorang yang tinggal di 
apartemen, misalnya, dan berdoa kepada Allah untuk tinggal di vila atau istana. Dalam hal ini, 
Anda tidak diwajibkan.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyebutkan arti ketergantungan pada Allah, mengatakan:
{Dan cukuplah Allah sebagai agen}
[Pesta: 3]
yaitu, cukup bagi Anda bahwa Allah adalah agen Anda; Karena tidak ada yang tidak mungkin 
baginya, dan tidak ada yang tidak mungkin baginya
Dan saya akan menceritakan sebuah kisah yang benar-benar terjadi dengan kami, dan kami sedang 
berjalan dengan beberapa saudara, jadi kami melihat seorang buta yang ingin menyeberang jalan. 
Kami memberi tahu rekan kami: Pergi dan pegang tangannya. Jadi dia turun dan menyeberang jalan 
bersamanya. Lalu dia berkata kepadanya: Kemana kamu pergi? Dia berkata: Untuk nomor rumah 
ini dan itu di jalan ini, teman kita mengambil sepuluh pound dari sakunya dan meletakkannya di 
tangan pria itu. Ketika dia mengambil uang kertas sepuluh pound, dia tidak menoleh ke si pemberi, 
melainkan mengangkat wajahnya ke langit dan berkata: Tidak ada yang mustahil bagimu sama 
sekali. Kemudian dia berkata kepada sahabat kami: Anakku. Bawa aku kembali ke tempatku 
semula!! Anda telah memenuhi apa yang dia cari!! Ya
{Dan cukuplah Allah sebagai agen}
[Pesta: 3]



Karena dia tidak kekurangan alasan, dan tidak ada yang menghalangi dia dari kehendaknya
{Apa yang Anda miliki habis, dan apa yang Allah miliki tetap.}
[Al-Nahl: 96] Dan dalam mempercayai suatu catatan lain yang harus kita perhatikan, adalah bahwa 
jika Anda mempercayai seseorang untuk memenuhi sesuatu untuk Anda, jamin dia bahwa dia akan 
hidup untuk Anda sampai dia memenuhi kebutuhan Anda, jadi bagaimana Anda percayalah pada 
seseorang dan lampirkan semua harapan Anda padanya, dan di pagi hari Anda mendengar dukanya: 
Anu meninggal? Oleh karena itu, Anda tidak harus bergantung kecuali pada Allah yang hidup yang 
tidak mati:
{Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak mati, dan agungkan Dia dengan pujian-Nya}
[Al-Furqan: 58]
Dan lepaskan hak pilihan Allah atas segalanya.}
Dan cukuplah Allah sebagai agen
{[Al-Ahzab: 3] Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:}
Apa yang telah Allah ciptakan untuk seorang pria
{
(/ 3461) apa yang Allah jadikan manusia hati di perutnya dan menjadikan istri yang Tzaheron 
mereka ibu dan menjadikan Odeiakm anak laki-laki. Itulah argumenmu Bofuahkm Allah berfirman 
yang benar, yang memberi petunjuk jalan (4) Ayat ini terkait dengan ayat-ayat sebelumnya, dia 
menyebut Allah dua kubu: kubu suka Dia dipatuhi, maka Yang Mahakuasa berkata kepada Rasul-
Nya,
{Wahai Nabi, takutlah kepada Allah}
[Partai: 1]
Dan dia berkata:
{Dan ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.}
[Pesta: 2]
Dan di antara keduanya ada kubu lain yang dilarang ditaati oleh Rasulullah
{Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik.}
[Al-Ahzab: 1] Jadi: kami di sini di depan dua kubu: satu mewakili kebenaran dalam arti dan 
bentuknya sepenuhnya, dan yang lain mewakili kebatilan, dan hati di sini memiliki peran yang tidak 
menerima dalih, baik untuk mengambil berpihak dan mengalahkan pemilik kebenaran, atau 
mengalahkan pihak kebatilan, selama Anda berada di depan dua hal yang saling bertentangan. 
Mereka tidak dapat bertemu, kebenaran harus menang; Karena Allah SWT:
{Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati di dalam rongganya}
[Pesta: 4]
Yang benar atau yang batil, dan kamu tidak takut kepada Allah dan tidak menaati orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik; Karena hati yang cenderung dan berdetak adalah satu hati
Diketahui bahwa jantung adalah organ terpenting dalam tubuh manusia. Jika seseorang menderita 
suatu penyakit, misalnya, dokter meresepkan obat untuknya. Obatnya diminum secara oral dan 
melewati sistem pencernaan, dan perlu waktu untuk direpresentasikan dalam tubuh. Jika 
penyakitnya lebih parah, diberikan suntikan intravena, mengapa? Untuk mencapai obat yang 
dibutuhkan siap langsung ke dalam darah, untuk dipompa oleh jantung ke seluruh organ dalam 
waktu tercepat
Oleh karena itu: darahlah yang membawa khasiat penyembuhan dan kesehatan ke seluruh tubuh, 
dan jantung adalah motor yang melakukan tugas ini. Oleh karena itu kamu harus menjaganya dalam 
keadaan baik, dengan mengisinya dengan kebenaran, agar yang batil tidak merusaknya
Kami telah menjelaskan bahwa satu ruang tidak dapat menampung dua hal pada saat yang sama, 



jadi bagaimana jika mereka bertentangan? Kami telah mewakili proses ini dengan botol kosong. 
Jika Anda ingin mengisinya dengan air, udara harus keluar terlebih dahulu darinya agar air dapat 
masuk ke tempatnya.
Demikian pula halnya dengan makna, sehingga kebenaran dan kebatilan tidak pernah bertemu 
dalam satu hati, dan tidak bagi Anda untuk membuat hati yang benar dan hati yang batil; Karena 
Sang Pencipta menjadikanmu satu hati, dan membuatnya terbatas, dan itu hanya bisa menjadi 
kepercayaanmu kepada Tuhanmu, jadi jangan memadatinya dengan yang lain.
Diriwayatkan bahwa di antara bangsa Arab ada seorang laki-laki bernama Jamil bin Asad al-Fihri 
yang terkenal dengan lidah dan kecerdasannya. rakyat? Dia berkata: Beberapa dari mereka terbunuh 
dan beberapa dari mereka melarikan diri. Dia berkata: Mengapa saya melihat Anda seperti ini? Dia 
berkata: Uang? Dia berkata: Sandal ada di telapak tangan Anda, dan sepatu ada di kaki Anda. Dia 
berkata: Demi Allah, saya pikir mereka ada di kaki saya. Abu Sufyan tertawa dan berkata 
kepadanya: Di mana hatimu? Dan jika jantung adalah pompa yang memompa darah ke seluruh 
anggota badan dan organ, membawa serta makanan, penyembuhan dan kesehatan, demikian juga 
ketika keyakinan kebaikan menetap di hati, darah juga membawa mereka ke anggota badan dan 
organ, sehingga mereka semua berbalik menuju ketaatan kepada Allah. Dan telinga mendengar 
perkataan itu dan mengikuti yang terbaik darinya, dan lidah hanya berbicara kebenaran
Semua anggota badan, kemudian, hanya memancarkan kebenaran yang telah mereka serap dari 
energi kebaikan di dalam hati.
Itulah sebabnya guru kita, Rasulullah, mengajarkan kita pelajaran ini, dengan mengatakan: “Ada 
segumpal daging di dalam tubuh, jika baik maka seluruh tubuh baik, dan jika rusak seluruh tubuh 
rusak, dan itu adalah hati.”
Kemudian dia mengambil kebenaran, Maha Suci-Nya, dari masalah pertemuan dua yang 
bertentangan dalam satu hati sebagai pengantar diskusi tentang masalah kontradiksi yang umum di 
antara orang-orang Arab, maka Dia berfirman:
Allah tidak menjadikan seorang laki-laki dengan dua hati dalam rongganya, dan Dia tidak 
menjadikan istri-istrimu yang kamu jadikan ibunya di antara mereka.
{[Al-Ahzab: 4] Sudah menjadi hal yang biasa di zaman pra-Islam ketika seorang pria membenci 
istrinya, dia berkata kepadanya: Kamu bagiku seperti punggung ibuku, dan diketahui bahwa 
punggung ibu dilarang untuk anak selamanya, sehingga mereka menganggap kata ini sebagai 
tempat perceraian, ketika Islam datang, itu tidak membuatnya bercerai, melainkan perceraian. 
membuat penebusan untuk kebohongan untuknya; Karena istri bukanlah ibumu, dan tentukan 
penebusan dosa ini: membebaskan seorang budak, memberi makan enam puluh orang miskin, atau 
berpuasa enam puluh hari.
Masalah ini dibahas dalam Surat (Dia telah mendengar)
{Orang-orang di antara kamu yang menunjukkan diri kepada istri mereka bahwa mereka bukan ibu 
mereka;
[Argumen: 2]
Yaitu: bohong, karena istri bukan ibu
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan kontradiksi, dan masuk ke dalamnya kontradiksi lain.
Demikian juga kontradiksi lain ditemukan di kalangan orang Arab mengenai masalah adopsi, 
sehingga lelaki itu biasa menato anak laki-laki itu, atau melihat tanda-tanda keberhasilan dalam 
dirinya dan mengadopsinya, sehingga anak laki-laki itu menjadi putranya, bercampur dengan 
rumahnya sebagai putranya. , dan mewarisinya sebagaimana anaknya mewarisi, dan dia memiliki 
semua hak anak atas dirinya
Ini juga bertentangan dengan yang sebelumnya, sebagaimana laki-laki tidak memiliki dua hati, dan 



sebagaimana istri bukanlah seorang ibu dalam hal apapun, maka anak angkat bukanlah anak, 
demikian firman Yang Maha Kuasa:}
Dan apa yang menjadikan anak-anak Anda sebagai anak-anak Anda?
{[Al-Ahzab: 4] Doa: Dia adalah orang yang mengklaim bahwa dia adalah anak laki-laki dan bukan 
anak laki-laki, dan ini adalah umum di antara orang-orang Arab, dan Allah SWT ingin menghapus 
kebiasaan ini, dan hal yang sama juga terjadi. dukungan, maka Al-Qur'an menghapus kebiasaan ini, 
dan berkata: Letakkan segala sesuatu di tempatnya, maka Dia membuat untuk Zhaar penebusan, 
Dan dia melarang adopsi dengan gambar ini
Dan yang benar, Maha Suci-Nya, ingin membatalkan keputusan yang diajukan oleh penggugat 
untuk dilaksanakan di hadapan orang-orang; Oleh karena itu, tuan kami membuat Rasulullah 
memulai dengan dirinya sendiri, dan membatalkan adopsi yang dia miliki
Anda tahu bahwa tuan kita, Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, 
menikahi Khadijah, dan dia memiliki status tinggi di sisi Rasulullah, dan Hakim bin Hizam 
membelikannya seorang budak dari pasar budak, yaitu Zaid bin Haritha, dan dia dari Banu Kalb, 
pencuri mencurinya dari keluarganya, dan mereka mengklaim bahwa dia Seorang budak yang 
menjualnya, lalu Nyonya Khadijah memberikannya kepada tuan kita, Rasulullah , dan dia menjadi 
hamba Rasulullah, melayaninya selama beberapa tahun. Bagaimana dengan seseorang yang 
mengabdi pada Rasulullah? Zaid mencintai Rasulullah, dan memuja pelayanannya, dan dia berkata 
tentang perlakuannya terhadapnya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya: “Saya 
telah melayani Rasulullah selama sepuluh tahun, dan dia tidak mengatakan untuk sesuatu yang saya 
lakukan: Mengapa Anda melakukannya, atau untuk sesuatu yang saya tinggalkan mengapa saya 
meninggalkannya.”
Suatu hari, salah satu Bani Kalb melihatnya di jalan-jalan Mekah, dan memberi tahu keluarganya 
tentang dia. Abu Zayd bergegas ke Mekah untuk mencari putranya. Mereka menunjukkan 
kepadanya bahwa dia bersama Muhammad. Jadi dia pergi ke tuan kami, Rasulullah, dan 
memberitahunya berita tentang putranya, dan memintanya untuk kembali bersamanya ke anjing 
coklat.
Namun, Rasulullah tidak akan meninggalkan hambanya yang sangat dia cintai, jadi dia berkata 
kepada ayahnya: Beri dia pilihannya, jika dia memilihmu, ambillah dia, dan jika dia memilihku, 
maka aku punya ayah, jadi ketika mereka memilihnya - tuan kami Zaid berkata: Demi Allah, saya 
tidak akan memilih siapa pun selain Rasulullah.
Pada saat itu, Rasulullah ingin menghadiahinya untuk posisi ini, dan untuk kepatuhannya dalam 
pelayanannya, jadi dia mengadopsinya sebagai orang Arab yang diadopsi, dan mereka menamainya: 
Zaid bin Muhammad
Ketika kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin membatalkan adopsi, dia mulai mengadopsi Rasulullah, 
sehingga dia akan menjadi panutan bagi orang lain dalam hal ini, jadi bagaimana Allah SWT 
menghapuskan keputraan ini? Tuan kami, Rasulullah, telah menikahi Zaid dengan putri bibi dari 
pihak ayah Zainab binti Jahsh, saudara perempuan Abdullah bin Jahsh, dan Rasulullah telah lelah 
meyakinkan Abdullah dan Zainab tentang pernikahan ini, yang telah ditolak Zainab. , mengatakan: 
Bagaimana saya bisa menikahi Zaid sementara dia adalah seorang budak dan saya seorang wanita 
Quraisy? Kemudian dia menikahinya untuk menyenangkan Rasulullah, dan sesuai dengan firman-
Nya:
{Dan tidaklah bagi seorang laki-laki yang beriman atau seorang perempuan yang beriman, ketika 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perintah, bahwa mereka memiliki pilihan selain 
keduanya.}
[Al-Ahzab: 36] Tetapi setelah menikah dia melampaui dirinya, bahwa dia adalah salah satu tuan, 



dan dia adalah salah satu budak, Zaid berpikir bahwa, dan tidak tahan, jadi dia ingin 
menceraikannya, Jadi dia pergi ke Rasulullah dan mengadu kepadanya tentang apa yang berasal 
dari Zainab, dan dia menawarkan keinginannya untuk menceraikannya.
Rasulullah berkata kepadanya: Pegang suamimu, lalu dia kembali kepadanya, dan dia berkata 
kepadanya: “Pegang suamimu.” Kemudian Zaid kembali padanya. Kemudian Rasulullah 
mengetahui bahwa keinginan mereka untuk bercerai, dan kebencian mereka terhadap kehidupan 
pernikahan, adalah masalah takdir. Allah menginginkannya untuk kebijaksanaan, dan untuk tatanan 
legislatif yang baru. Zaid dan Zainab, jadi kebencian Zainab terhadap Zaid adalah kesombongan 
dan kesombongan, dan kebencian Zainab terhadap Zainab adalah kebanggaan pada dirinya sendiri.
Dan untuk meniadakan kebenaran, Maha Suci-Nya, pengangkatan Rasulullah ke Zaid, dia 
memutuskan bahwa Rasulullah menikahi Zainab setelah perceraiannya dari Zaid, dan diketahui 
bahwa istri anak laki-laki dilarang. kepada ayahnya, maka pernikahan tuan kita Rasulullah dengan 
Zainab, berarti Zaid bukan anak Rasulullah, dan membatalkan adat adopsi, dan akibat dari 
kebiasaan ini.
Utusan Allah merasakan sesuatu dalam dirinya, dan ragu-ragu tentang pernikahan ini karena takut 
bahwa orang akan mengatakan bahwa Muhammad memerintahkan Zayd untuk menceraikan Zainab 
untuk menikahinya sendiri, seperti yang dikatakan beberapa orientalis sekarang, dan bahwa dia, 
damai dan berkah Allah. atas dirinya dan keluarga serta para sahabatnya, sedang memendam rasa 
cinta kepada Zainab dalam dirinya, dan semua fitnah ini terhadap Rasulullah, karena orang yang 
mencintai seorang wanita tidak berusaha keras untuk menikahi orang lain, dan ketika suaminya 
ingin menceraikan. dia, dia tidak mengatakan kepadanya: Pegang suamimu.
Maka janganlah seorang pun menyelidiki apa yang disembunyikan Rasulullah dalam dirinya, 
apakah dia seorang pecinta atau kekasih, tetapi lihatlah apa yang diturunkan Allah, karena apa yang 
diturunkan Allah itulah yang disembunyikan Rasulullah, dan bacalah:
{Dan kamu menyembunyikan dalam dirimu apa yang akan diturunkan Allah, dan kamu takut 
kepada manusia, dan Allah lebih berhak daripada kamu takut kepada-Nya.}
[Al-Ahzab: 37] Jadi: apa yang disembunyikan Rasulullah adalah bahwa dia takut bahwa orang-
orang Arab akan membicarakannya, dan bahwa Anda akan mengatakan tentang dia apa yang tidak 
pantas baginya dalam hal ini.
Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya dengannya.}
[Partai: 37]
Mengapa?
{Agar orang-orang mukmin tidak malu dalam berpasang-pasangan klaim mereka.}
[Al-Ahzab: 37] Dan beginilah Allah SWT memutuskan prinsip membatalkan pengangkatan anak 
pada pribadi Rasulullah
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika itu menghapuskan kebiasaan adopsi, itu meniadakan 
kebiasaan tercela, yang merusak bangunan keluarga, menghancurkan entitasnya, mengarah pada 
percampuran garis keturunan dan hilangnya hak. Tidak, dan dalam korupsi ini tidak disembunyikan 
dari siapa pun
Juga, bagaimana ayah yang Allah jadikan penyebab langsung dari keberadaanmu dan kamu datang 
untuk menolak penyebab ini, dan mengalihkannya kepada orang lain selain pemiliknya, dan kamu, 
ketika kamu menyangkal nubuatan kausal pada ayahmu, maka itu mudah. untuk kamu - kemudian - 
untuk menyangkal penyebab yang diciptakan lebih dulu, dan mengapa tidak ketika kamu telah 
berani menyangkal yang indah
Demikian pula, orang yang mengingkari hubungan sebab akibat, berani menghubungkan sesuatu 



dengan yang tidak pada tempatnya, menghubungkan ibadah dengan yang tidak berhak, dan 
menghubungkan ciptaan dengan selain Sang Pencipta.
Kalau tidak, mengapa kebenaran selalu mendesak kita untuk menghormati orang tua kita? Mengapa 
dia menggabungkan ibadahnya, Maha Suci Dia, dengan kebaikan kepada orang tua di lebih dari 
satu tempat dalam Kitab-Nya yang Agung?
{Sembahlah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, dan berbuat baik kepada orang tua.}
[Wanita: 36]
Dan dia berkata:
{Dan Tuhanmu telah menetapkan bahwa kamu tidak menyembah selain Dia, dan berbakti kepada 
orang tua.}
[Al-Isra: 23] Mereka berkata: Karena ayah adalah penyebab keberadaan langsung, maka jika kamu 
tidak membenarkannya, dan kamu mengingkari kebapakannya dan memberontak terhadapnya, 
mungkin kamu juga akan memberontak terhadap penyebab asal keberadaan, karena orang tua 
memiliki hak untuk kebenaran dan amal, bahkan jika mereka adalah orang-orang kafir.
Oleh karena itu, ketika dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabat ditanya: Apakah seorang 
mukmin mencuri? Dia berkata: Ya, apakah seorang mukmin berzina terhadapku? Dia berkata: Ya, 
apakah orang mukmin itu berbohong? dia bilang tidak?
Jadi ketika Syariah mengakhiri dan menghukum kejahatan, ini merupakan indikasi bahwa hal itu 
akan terjadi di komunitas Muslim. Adapun bohong, pembuat undang-undang tidak 
menghentikannya, meskipun lebih parah dari pencurian, atau lebih besar dari zina, mengapa? 
Mereka berkata: Karena seorang mukmin tidak boleh dibayangkan berbohong, dan dia bahkan tidak 
tergoda untuk melakukannya. Karena jika dia diketahui berbohong dan dia berkata di depan Anda: 
Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Anda dapat mengatakan kepadanya: Anda 
pembohong.
Kemudian Allah SWT berfirman:
itu
{[Al-Ahzab: 4]
yaitu dengan menjadikan istri sebagai ibu, atau menjadikan penggugat sebagai anak, maka istri 
tidak pernah menjadi ibu; Karena ibulah yang melahirkan, jadi anak hanya punya satu ayah.
Itulah yang Anda katakan dengan mulut Anda.
{[Al-Ahzab: 4]
Apakah hanya mengatakan dengan mulut? Apa yang ditambahkan mulut di sini? Mereka berkata: 
Ya, berbicara ada di mulut, tetapi asalnya ada di hati, dan lidah tidak lain adalah bukti dari apa yang 
ada di hati, seperti yang dikatakan penyair: Ucapan ada di hati, tetapi lidah diletakkan di atas. hati 
sebagai bukti. Apakah yang Anda katakan itu benar, apakah istri seorang ibu? Dan apakah laki-laki 
yang memohon itu adalah seorang anak laki-laki?
Ini adalah ucapan dari mulut belaka, tidak ada keseimbangan di hati atau dalam kenyataan, jadi - 
maka - salah, tetapi kebenaran adalah apa yang dikatakan kebenaran, Maha Suci Dia}
ALLAH ou Akbar
{[Al-Ahzab: 4]
Yang benar adalah keyakinan di dalam hati identik dengan wujud yang sebenarnya
Seseorang boleh berbicara dengan kata-kata yang menetap di hatinya hingga menjadi keyakinan 
baginya, dan itu adalah ucapan yang salah.
Kebenaran, Maha Suci Dia, berurusan dengan kami dalam hal yang diyakini di hati: jika itu 
memiliki kenyataan, maka itu benar dalam laporan, dan itu benar dalam informan, dan jika 
kepercayaan itu tidak memiliki kenyataan. , maka itu adalah kebohongan dalam laporan, dan itu 



benar pada informan.
Jadi: soal keyakinan itu benar jika memiliki realitas, dan salah jika tidak memiliki realitas.
arti }
Dan Allah mengatakan yang sebenarnya
{[Al-Ahzab: 4]
Artinya: kenyataan yang harus diyakini, dan mukjizat di sini bukanlah bahwa Allah SWT 
mengatakan kebenaran dalam tindakan, melainkan menceritakan tentang sesuatu, sehingga akan 
terjadi di masa depan sesuai dengan apa yang Dia, Maha Suci-Nya, telah diberi tahu.
Dan baca ayatnya:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Al-Qamar: 45] Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah benar ketika Dia mengatakan apa yang ada, dan 
benar ketika Dia mengatakan apa yang akan terjadi.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berfirman:}
Dan Allah mengatakan yang sebenarnya
{[Al-Ahzab: 4]
Seolah-olah dia mengatakan: Bandingkan dua ucapan: mengatakan dengan mulut, dan mengatakan 
dengan kenyataan dan keyakinan, dan jika ucapan Allah lebih kuat dari keyakinan saja, maka 
pertama-tama lebih kuat daripada mengatakan dengan mulut saja.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan Dia membimbing jalan
{[Al-Ahzab: 4]
Dia membimbing jalan menuju kebenaran
Kemudian Allah SWT berfirman:
Panggil mereka ke ayah mereka
{
(/ 3462) adalah untuk mengajak mereka kepada bapak-bapaknya, keutamaan Allah atas tidak 
menimba ilmu kepada saudara-saudara mereka dalam agama dan Mwalikm tidak kamu berdiri 
bersamanya tetapi kamu salah apa yang hati kamu sengaja, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (5) artinya
{Panggil mereka ke ayah mereka}
[Pesta: 5]
Artinya: Katakanlah: Zaid bin Haritha, tetapi bagaimana mungkin mahkota dan kehormatan yang 
dianugerahkan oleh tuan kita, Rasulullah itu, dari Zaid? Ya, ini sulit bagi Zaid - semoga Allah 
meridhoinya - tapi dia
{Dia lebih adil di sisi Allah}
[Pesta: 5]
Anda tidak memiliki
Dan
{premium}
[Pesta: 5]
Saya lebih suka, kami mengatakan ini adalah kesetaraan dan ini lebih adil, seperti keadilan dan 
keadilan, dan ini berarti bahwa apa yang dipilih Rasulullah untuk memberikan Zaid kepadanya 
dianggap sebagai kesetaraan dan keadilan manusia, di mana dia, damai dan berkah Allah beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, merasakan keputraan dan menjadi ayah dari orang yang 
memilihnya dan lebih mengutamakannya daripada ayahnya.
Tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, menginginkan yang paling adil, dan paling adil, bahwa kita 



memanggil anak-anak kepada ayah mereka
{Dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu 
dalam agama dan sekutumu.}
[Pesta: 5]
Artinya: Kami menetapkan mereka sebagai saudara kami dalam agama
Arti dari loyalis adalah: pelayan dan pembantu yang biasa mengatakan kepada mereka "budak." 
Maka anak laki-laki yang tidak kami kenal ayahnya adalah saudaramu di dalam Allah. Anda 
memilih nama umum untuknya, jadi kami katakan misalnya dalam Zaid: Zaid bin Abdullah, dan 
kita semua adalah hamba Allah SWT.
Filiasi dibuktikan dengan dua hal: akal dan hukum. Seorang laki-laki yang secara sah menikah dan 
melahirkan seorang anak laki-laki, adalah anaknya, baik dalam keberadaan maupun dalam Syariah. 
Jika seorang wanita melakukan zina - Allah melarang - di tempat tidur suaminya, anak laki-laki 
adalah anak suami menurut hukum Syariah, bukan alam semesta. Karena hukum fiqih mengatakan: 
Anak laki-laki untuk tempat tidur, dan batu untuk pelacur
Demikian pula dalam hal seorang istri yang menikah lagi setelah kematian suaminya atau setelah 
perceraiannya, tetapi dia melahirkan selama enam bulan, maka ada kecurigaan di sini bahwa anak 
itu milik suami pertama. Karena dia lahir di tempat tidurnya
Jika anak itu berasal dari zina - dilarang Allah - di luar ranjang perkawinan, maka dia adalah 
putranya, bukan di bawah hukum. Itu sebabnya kami mengatakan tentang dia "anak haram"
Juga, dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dia lebih adil di sisi Allah}
[Pesta: 5]
Untuk menghormati Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya, dan para sahabatnya, jika Yang 
Mahakuasa berkata: Ini adalah keadilan, maka pekerjaan Nabi akan menjadi tidak adil dan tidak 
adil.
Dan firman-Nya:
{Dan tidak ada cela atasmu atas kesalahanmu, melainkan apa yang diinginkan hatimu}
[Pesta: 5]
Ini menyelamatkan kita dari rasa malu yang besar dalam hal ini, karena kita sering mendengar apa 
yang kita katakan kepada selain anak-anak kita: Wahai anakku, karena kebaikan dan kasih sayang, 
dan kami berkata kepada orang tua: Wahai ayah, fulan untuk menghormati mereka.
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, melindungi kita dan membebaskan kita dari rasa malu dan dosa, 
karena kita mengucapkan kata-kata ini kita tidak berarti ayah atau anak sejati, melainkan kita berarti 
pemuliaan dan penghormatan kepada orang tua, dan kebaikan dan kasih sayang untuk yang muda. , 
jadi kamu tidak berdosa atau berdosa dalam hal ini, jika kamu melakukan kesalahan di dalamnya, 
dan kesalahannya adalah tidak ke kanan, tetapi tidak sengaja
Dan jika Tuhan kita - Maha Suci Dia - telah menghilangkan rasa malu kita dan mengizinkan kita 
untuk memfitnah bahkan dengan bersumpah demi diri-Nya, Maha Suci Dia, maka Dia berfirman:
{Allah tidak akan menegur Anda untuk omong kosong sumpah Anda, tetapi Dia akan membalas 
Anda untuk apa yang Anda bersumpah.}
[Tabel: 89]
Bagaimana mungkin kita tidak dibebaskan dari biaya dalam hal ini? Kemudian Allah SWT 
berfirman:
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{[Al-Ahzab: 5]
Kami telah mengatakan: bahwa jika tindakan itu dikaitkan dengan Kebenaran, Maha Suci Dia, 



waktu menyimpang darinya, sehingga tidak ada waktu lampau, sekarang dan masa depan dengan 
Allah SWT, dan Dia adalah Pencipta waktu.
Jadi kami katakan:}
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{[Al-Ahzab: 5]
Artinya: Dia dulu dan masih Maha Pengampun, Maha Penyayang. Karena perbedaan waktu 
peristiwa muncul dari pemilik alter ego, dan kebenaran, Maha Suci Dia, tidak berubah.
Oleh karena itu, kami takut kepada pemilik orang-orang kafir karena dia berubah-ubah, dan orang-
orang yang berilmu berkata: Berubahlah karena Tuhanmu - artinya: dari kesesatan menuju 
kebenaran - karena Allah tidak berubah untukmu, kamu berubah karena Allah , tetapi Allah tidak 
berubah untuk siapa pun, dan selama kebenaran, Maha Suci Dia, Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang, dan Dia, Maha Suci Dia, tidak berubah, oleh karena itu Dia akan tetap Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.
Dicatat dalam gaya Al-Qur'an bahwa ia selalu menggabungkan dua deskripsi tentang pemaaf dan 
penyayang. Karena pengampunan menghapus hukuman dosa, dan belas kasihan datang setelah dosa 
yang telah diampuni, seolah-olah Anda menangkap pencuri di rumah Anda, Anda dapat 
membawanya ke polisi, dan Anda dapat memaafkannya dan membiarkannya pergi. jalan, dan tutupi 
dia, dan Anda dapat membantunya dengan apa yang Anda bisa untuk membantunya dalam hidup, 
dan ini adalah rahmat baginya dan kebajikan baginya setelah pengampunan
Masalah ini dibahas dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika Anda menghukum, maka dihukumlah dengan cara yang sama seperti Anda dihukum}
[Lebah: 126]
Arahan ini meletakkan bagi kita dasar pertama pengampunan; Karena Anda tidak pernah dapat 
memutuskan homoseksualitas ini, dan Anda tidak pernah dapat menjamin bahwa jika Anda 
dihukum, Anda akan dihukum dengan setimpal, dan Anda tidak akan melanggar; Karena itu, Anda 
menggunakan sisi pengampunan, agar tidak menjerumuskan diri Anda ke dalam labirin agresi baru, 
yang membutuhkan pembalasan dari Anda.
Dan telah kami ceritakan sebelumnya tentang seorang riba yang menetapkan bahwa jika kotanya 
tidak membayar hutangnya tepat waktu untuk mengambil satu pon dagingnya, ketika lintah darat 
terlambat, dia mengadu kepada hakim, dan menyebutkan syarat-syarat yang ada. di antara mereka, 
maka hakim menyetujuinya dengan syarat, tetapi Allah mengilhaminya untuk mengatakan kepada 
lintah darat: Ya Ambil satu pon dagingnya, tetapi dengan satu pukulan, dan jika itu lebih atau 
kurang dari itu, dan kami memenuhinya dari dagingmu sendiri, maka rentenir akan menarik diri dan 
menyerahkan kondisinya.
Jadi: Syariah telah mengizinkan Anda untuk pembalasan dengan cara yang sama untuk membuat 
tahap ini sulit untuk dilaksanakan, maka yang benar, Maha Suci-Nya, akan membukakan bagi Anda 
pintu pengampunan dan pengampunan di tahap kedua:
{Dan jika Anda memaafkan dan memaafkan dan memaafkan, maka Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang}
[Al-Taghabun: 14] Kemudian dia menjelaskannya dengan cara lain, dan Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Dan orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan manusia, dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik}
[Al-Imran: 134] Yang dimaksud dengan menahan amarah adalah bahwa saya tidak bereaksi dengan 
kemarahan sehingga menimbulkan reaksi dendam, dan saya menaruh kemarahan saya di hati saya, 
dan saya menekannya dalam diri saya sendiri, dan ini adalah tahap pertama.



Kemudian tahap ketiga adalah naik ke tingkat kebajikan, sehingga Anda berbuat baik kepada orang-
orang yang menyakiti Anda, dan ini adalah rahmat, dan rahmat. Bahwa seseorang cenderung 
bersedekah kepada orang yang tidak mampu, dan jika sebaliknya, itu tidak disebut belas kasihan, 
seolah-olah seorang hamba cenderung dengan kebaikan kepada tuannya.
Ini adalah gambar di mana belas kasihan datang setelah pengampunan, dan ini adalah prinsip dalam 
masalah ini, dan belas kasihan mungkin datang sebelum pengampunan, seolah-olah Anda 
menangkap pencuri yang mencuri, sehingga Anda merasa bahwa dia dipaksa untuk melakukannya, 
dan dia melakukannya tidak memiliki tanda-tanda kejahatan, maka hati Anda melunak untuknya, 
dan Anda mengulurkan tangan kepadanya dengan bantuan, kemudian Anda melepaskannya, dan 
Anda memaafkannya Untuknya, rahmat ada di sini dulu, diikuti dengan pengampunan
Setelah itu, seseorang mungkin berkata: Bagaimana posisi Zaid setelah Allah SWT menghapus 
adopsi, sehingga Zaid bin Haritha menjadi setelah Zaid bin Muhammad? Bagaimana mungkin 
setelah berkat ini dirampok dan kehormatan ini ditolak? Ditambah dengan apa yang dia hadapi dari 
siksaan gemetar, dan lidah yang menggoda dadanya, dan tempatkan dia di antara dia dan 
Rasulullah, dan dialah yang memilih dia atas ayahnya.
Tidak diragukan lagi, dosis iman yang dipersenjatai Zayd membuatnya di atas semua ini, karena 
hatinya dipenuhi dengan cinta Rasulullah, dan dia menghormati firman Yang Mahakuasa dalam 
dirinya:
{Dan tidaklah bagi seorang laki-laki yang beriman atau seorang perempuan yang beriman, ketika 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perintah, bahwa mereka memiliki pilihan selain 
keduanya.}
[Al-Ahzab: 36] Kemudian datanglah ayat untuk menjelaskan kepada manusia: Aku tidak lebih 
sayang kepada Zaid daripada Muhammad, karena Muhammad, semoga Allah swt, keluarganya dan 
para sahabatnya, lebih layak menerimanya. semua orang beriman daripada diri mereka sendiri, 
bukan dari Zaid saja.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Nabi mengambil prioritas atas orang-orang percaya dari diri mereka sendiri.
{
(/ 3463), nabi pertama orang-orang mukmin itu sendiri dan istri-istri mereka dari ibu mereka dan 
Oulu mengandung sebagian dari mereka terlebih dahulu dengan sebagian lagi dalam kitab Allah 
dari orang-orang beriman dan pendatang, tetapi untuk dilakukan kepada teman-temanmu diketahui 
yang ada di dalam kitab Mstora (6) Artinya adalah: Jika Nabi saw dan keluarganya dan dia pertama 
dari orang-orang percaya semua Dari diri mereka sendiri, bagaimana lagi? Jadi: Saya tidak 
mendambakan Zaid dari Allah, atau dari Rasulullah, dan jika Anda melihat medali yang 
dikeluarkan dari Zaid ketika menjadi mentega Ibn Haritha setelah dia menjadi Zaid bin Muhammad
Mengapa kamu menutup matamu terhadap karunia yang lebih besar, yang diperoleh Zayd dari 
Allah SWT ketika namanya disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur'an dan Kitab Sucinya, yang 
dibacakan dan disembah dengan bacaannya sampai Hari Kebangkitan, jadi apa kehormatan yang 
lebih besar? dari ini? Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya dengannya.}
[Partai: 37]
Pernyataan Khalid bahwa mengingat Zaid akan menyertainya, dan dengan demikian Allah memberi 
kompensasi kepada Zaid atas apa yang telah dia lewatkan dengan mengubah namanya
Dan firman-Nya:
{Nabi lebih layak bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri}
[Pesta: 6]



Apa yang dimaksud dengan keutamaan Nabi ini, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan para sahabatnya? Mereka berkata: Ini adalah kemajuan dalam bidang kebajikan untuk diri 
sendiri, kemudian untuk orang lain. Seseorang pertama-tama berbuat baik kepada dirinya sendiri, 
lalu untuk mendekatkan kekerabatan, lalu ke kekerabatan yang jauh, lalu ke yang terjauh. Itulah 
sebabnya dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan para sahabatnya, mengatakan: "Mulailah 
dengan diri Anda sendiri, kemudian dengan orang-orang yang Anda andalkan."
Dan mereka berkata: Tanah air orang berbeda sesuai dengan tekad mereka, karena seorang pria 
adalah negaranya sendiri, melihat segalanya untuk dirinya sendiri, dan tidak melihat dirinya untuk 
siapa pun, dan seorang pria dari tanah airnya adalah anak-anaknya dan keluarganya, seorang pria 
melampaui aset ke cabang-cabang, dan seorang pria dari tanah airnya adalah negara atau desanya, 
dan seorang pria dari tanah airnya adalah seluruh dunia dan seluruh umat manusia
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, telah menyebarkan 
kebaikannya kepada seluruh umat manusia pada umumnya, dan orang-orang yang beriman pada 
khususnya. Itulah sebabnya, “Jika seseorang meninggal dari bangsanya dan berutang, dan dia tidak 
memiliki hutang, dia tidak akan berdoa untuknya dan berkata: “Berdoalah untuk saudaramu.”
Dan pandangan dangkal di sini mengatakan: Apa salahnya jika dia mati dan berhutang? Mengapa 
Nabi tidak mendoakannya? Mereka berkata: Rasulullah tidak melarang shalat atasnya. Dia berkata: 
Berdoalah untuk saudaramu. Karena dia berkata dalam hadits lain: “Barangsiapa mengambil uang 
orang dengan niat untuk mengembalikannya - dia tidak mengatakan membayarnya kembali - Allah 
akan membayarnya atas namanya.”
Tetapi ketika dia meninggal tanpa menunaikan kewajibannya, kemungkinan besar dia tidak berniat 
melakukannya. Oleh karena itu, saya tidak berdoa untuknya, ketika ayat Yang Mahakuasa turun:
{Nabi lebih layak bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri}
[Pesta: 6]
Rasulullah mulai menanggung hutang seorang muslim yang meninggal dalam keadaan berhutang, 
dan Rasulullah membayar atas namanya, dan inilah arti dari
{Nabi lebih layak bagi orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri}
[Pesta: 6]
Nabi lebih dekat dengan Muslim daripada dirinya sendiri
Maka bukankah junjungan kita Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya berkata di hadapan Umar: "Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga aku 
lebih dicintainya daripada jiwanya, hartanya. , dan semua orang.” Bagi saya dari keluarga saya dan 
uang saya, tetapi diri saya sendiri
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 
beriman seorang pun di antara kalian hingga aku lebih dicintainya daripada dirinya sendiri." Ketika 
Umar melihat bahwa masalahnya adalah tekad, dia sampai pada jawaban yang benar, maka Allah 
pasti telah mengucapkan Rasul-Nya dengan cinta selain cinta yang saya tahu, yaitu cinta rasional, 
demikian Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam. dia, keluarganya, dan para sahabatnya lebih dia 
cintai daripada dirinya sendiri, dan jika seseorang menyukai obat pahit, dia menyukainya dengan 
akalnya, bukan dengan kasih sayangnya, dan sebagaimana kamu mencintai seorang anak yang 
cerdas meskipun dia adalah anak dari saudaramu. musuh, tetapi putra Anda mencintainya dengan 
emosi Anda, dan Anda mencintai mereka yang memuji dia bahkan jika dia ketinggalan zaman.
Hal ini terkenal di antara orang-orang Arab, kisah orang kaya yang Allah jadikan anak terbelakang, 
dan anak itu tumbuh dalam keadaan ini sampai ia menjadi seorang pria. Jadi mereka menasihatinya 
untuk pergi ke orang kaya ini, dan memberi tahu dia tentang kelemahannya pada putranya
Dan pria itu benar-benar pergi untuk meminta bantuan, dan dia duduk dengan orang kaya ini di 



aula, dan tiba-tiba anak laki-laki ini turun dari tangga seolah-olah dia adalah seorang anak kecil 
yang bermain tanpa tanda-tanda kecabulan dan keterbelakangan yang tersembunyi , jadi pria itu 
memandang pemilik rumah dan berkata: Apakah ini anakmu yang memanggil orang kepadanya? 
Dia berkata: Ya, dia berkata: Semoga Allah memberi Anda istirahat darinya, dan penghidupan ada 
pada Allah
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan istri-istrinya adalah ibu mereka
{[Al-Ahzab: 6]
Yaitu: istri-istrinya, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, adalah ibu-ibu dari orang-
orang beriman, dan karenanya Khadijah radhiyallahu ‘anhu adalah ibu Rasulullah dalam pengertian 
ini; Karena dialah yang pertama percaya; Karena itu, dia tidak memperlakukannya sebagai seorang 
istri, melainkan sebagai ibu yang peduli
Tidakkah kamu melihat bagaimana dia lembut dan memeluknya ketika dia pertama kali terkena 
intensitas wahyu dan turunnya raja di atasnya? Bagaimana dia menghiburnya? Jika dia seorang 
gadis kecil, masalahnya akan berbeda, dan dia tidak akan menuduhnya dalam pikirannya
Jadi: Rasulullah pada tahap ini membutuhkan seorang ibu yang penyayang, bukan seorang istri 
muda yang belum berpengalaman.
Istri-istrinya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, dianggap sebagai ibu 
bagi orang-orang yang beriman kepadanya. Karena Allah SWT berfirman kepada orang-orang yang 
beriman:
{Dan tidak bagimu untuk mencelakai Rasul Allah, atau menikahi istri-istrinya setelah dia, 
selamanya.}
[Pesta: 53]
Mengapa? Karena laki-laki yang berselisih pendapat tentang seorang wanita selalu memiliki 
dendam dan dendam
Seorang pria menceraikan istrinya dan membencinya, tetapi ketika dia menikahinya lagi, dia 
menyukainya lagi, dan dia membenci orang yang menikahinya, dan ini semua hal yang tidak boleh 
ada pada diri Rasulullah, dan itu tidak tepat bagi seseorang yang menjadi istri Rasulullah sama 
sekali tidak menjadi tempat tidur bagi orang lain; Itulah sebabnya Allah menjadikan mereka ibu dari 
semua orang mukmin, dan kesucian ini tidak berlaku bagi ibu orang mukmin untuk anak perempuan 
mereka, jadi siapa pun yang memiliki anak perempuan, biarkan dia menikah dengan siapa pun yang 
dia inginkan.
Oleh karena itu: tidak halal bagi orang yang beriman kepada Rasulullah dan yang menghargainya 
menjadi pengganti istrinya.
Oleh karena itu, poligami pada masa pra-Islam tidak memiliki batasan tertentu, sehingga seorang 
pria dapat menikahi wanita sebanyak yang dia inginkan. Ketika Islam datang, ingin membatasi 
jumlah dalam hal ini, sehingga memerintahkan agar laki-laki menjaga empat dari mereka, kemudian 
memisahkan sisanya, artinya dia tidak memungut dari istri lebih dari Empat.
Adapun Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya memiliki 
sembilan istri, dan masalah ini dianggap oleh kaum orientalis dengan mempertimbangkan 
Rasulullah dan hukum Allah, sebagai serta orang-orang yang membungkus pemahamannya di 
kalangan umat Islam
Kami berkata kepada mereka: Anda bodoh, dan siapa pun yang membungkus Anda sama bodohnya 
dengan Anda. Karena pengecualian untuk Rasulullah ini datang dari apa yang Allah SWT berfirman 
kepadanya:
{Tidak diperbolehkan bagi Anda untuk memiliki wanita lagi, atau menukarnya dengan istri.}



[Al-Ahzab: 52] artinya: jika salah satu dari mereka mati, jangan menikah dengan yang lain, bahkan 
jika mereka semua mati, tidak boleh bagimu untuk menikah selain mereka, sedangkan orang lain 
dari bangsanya berhak untuk menikah. dari salah seorang istrinya, jika dia meninggal, atau jika dia 
menceraikannya, dan dia dapat menceraikan siapa pun yang dia inginkan. Dan dia menikahi siapa 
pun yang dia inginkan, asalkan dia tidak menggabungkan lebih dari empat dari mereka, maka 
kepada siapa hukum ini sempit? Pada Rasulullah? Atau pada bangsanya? Jadi: Jangan salahkan 
Rasulullah
Kemudian mereka harus membedakan antara pengecualian dalam jumlah dan pengecualian dalam 
nomor, karena Rasulullah cukup dengan sembilan ini, dia tidak melebihi mereka kepada orang lain, 
jadi pengecualian di sini adalah di nomor, jika nomor ini berakhir, itu tidak diperbolehkan baginya 
selain, dan jika pengecualian adalah dalam jumlah, diperbolehkan bagi Anda apa yang Anda 
katakan
Di sisi lain: Ketika seorang pria menahan empat, dan istri-istrinya yang lain berpisah, mereka dapat 
menikah dengan orang lain, tetapi bagaimana dengan istri-istrinya, semoga Allah swt, keluarganya 
dan para sahabatnya, jika dia menceraikan lima dari mereka, dan mereka adalah ibu-ibu dari orang-
orang yang beriman, dan apakah tidak dibolehkan bagi salah satu umatnya untuk menikahi mereka? 
Oleh karena itu: kebaikan dan kebenaran bahwa istri-istri Nabi tetap sempurna
dan selama }
Nabi mengambil prioritas atas orang-orang percaya dari diri mereka sendiri.
{[Al-Ahzab: 6]
Demikian juga, orang-orang mukmin harus lebih berhak atas Rasulullah daripada dirinya sendiri, 
untuk membalas salam ini kepadanya, sehingga jika dia memerintahkan mereka, mereka 
menaatinya.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Orang-orang yang memiliki kekerabatan lebih dekat satu sama lain dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berhijrah.
{[Al-Ahzab: 6] kata}
Dan mereka dari rahim
{Itu diambil dari rahim, yang merupakan tempat janin dalam rahim ibunya, dan yang dimaksud 
adalah kerabat, dan Allah membuat mereka lebih dekat dengan beberapa; Karena kaum muslimin 
pertama, ketika hijrah ke Madinah, meninggalkan di Mekah keluarga mereka, uang mereka dan 
rumah mereka, dan para pendukung Rasulullah tidak ingin meninggalkan mereka dengan hati yang 
berorientasi pada pasangan mereka.
Jadi, dari preferensi ekstrim mereka untuk saudara imigran mereka, salah satu dari mereka 
menawarkan saudara imigrannya untuk menceraikan salah satu istrinya untuk menikahinya, dan ini 
adalah jenis altruisme yang belum pernah disaksikan dalam semua sejarah manusia. . Karena 
seseorang dermawan kepada temannya dengan hal yang paling berharga dalam kepemilikan dan 
miliknya, kecuali untuk masalah wanita. Apa yang dilakukan para sahabat ini adalah jenis altruisme 
yang unik.
Dan ketika Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, menjalin 
persaudaraan antara Muhajirin dan Ansar, persaudaraan ini mengharuskan Muhajir mewarisi 
saudara Ansarinya.
Maka ayat-ayat tersebut memutuskan bahwa beberapa kerabat memiliki prioritas atas satu sama lain 
dalam masalah warisan, maka Dia, Maha Suci-Nya, berfirman:}
Orang-orang yang memiliki kekerabatan lebih dekat satu sama lain dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berhijrah.



{[Al-Ahzab: 6]
Urusan para pendatang telah diselesaikan, dan masing-masing dari mereka mengetahui jalannya dan 
mengatur urusannya, dan hubungan kekerabatan dalam hal ini lebih berharga dari warisan ini.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka dari rahim
{[Al-Ahzab: 6]
Sebuah peringatan bahwa seseorang harus menghafal beberapa pertemuan, bahkan dari Adam, saw; 
Karena ketika Anda merenungkan masalah penciptaan manusia, Anda akan menemukan bahwa kita 
semua berasal dari Adam, bukan dari Adam dan Hawa
Diriwayatkan bahwa peziarah memasuki Muawiyah, dan berkata kepadanya: Seorang pria di pintu 
berkata: Dia adalah saudaramu. Muawiyah berkata: Bagaimana kamu tidak mengenal saudara-
saudaraku, dan kamu adalah alisku? Dia berkata: Ini adalah apa yang dia katakan. Dia berkata: 
Masukkan dia. Ketika laki-laki itu masuk, Muawiyah bertanya kepadanya: Siapakah kamu di antara 
saudara-saudaraku? Dia berkata: Saudaramu berasal dari Adam. Muawiyah berkata: Ya, rahim telah 
terputus, dan demi Allah, saya akan menjadi yang pertama mencapainya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kecuali jika Anda melakukannya kepada teman-teman Anda dengan baik.
{[Al-Ahzab: 6]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, membiarkan pintu sedekah terbuka bagi para Muhajirin, maka 
barangsiapa di antara mereka yang mengikuti jatah, hendaklah dia mendapat bagiannya secara 
sukarela, sebagaimana dinyatakan dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika kerabat, anak yatim, dan orang miskin datang untuk berbagi, maka berilah mereka 
darinya dan katakan kepada mereka}
[An-Nisa: 8] Dan firman-Nya, Maha Suci Dia:}
Itu tertulis di buku.
{[Al-Ahzab: 6]
Yaitu: dalam Bunda Kitab, Tablet yang Diawetkan, atau Kitab, yaitu Al-Qur'an
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memindahkan kita ke masalah umum untuk prosesi 
semua Utusan:}
Dan ketika Kami mengambil dari para nabi perjanjian mereka
{
(/ 3464) Mengambil perjanjian para nabi dan dari kamu dan dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra 
Maryam, dan mengambil mereka perjanjian yang khusyuk (7) kata (seolah-olah) keadaan untuk 
suatu peristiwa, mengatakan: Jika itu datang kepada Anda begitu dan begitu Vokrema, komentator 
Valakram, silakan datang, artinya di sini: Saya ingat sebagai mengambil Allah adalah di antara para 
nabi perjanjian mereka, dan ini adalah masalah umum di semua Rasul, maka kebenaran, Maha Suci 
Dia, rinci dengan mengatakan:
{Dan dari kamu, dan dari Nuh, dan Ibrahim, dan Musa, dan Isa putra Maryam.}
[Al-Ahzab: 7] Perjanjian: Ini adalah perjanjian yang dibuat antara dua orang, seperti perjanjian 
bahwa Allah SWT pertama kali mengambil alih semua ciptaan, dan mereka berada di tahap abu, 
tentang yang Allah berfirman:
{Dan ketika Tuhanmu mengambil dari anak-anak Adam, dari punggung mereka, keturunan mereka, 
dan membuat mereka menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri.}
[Al-A'raf: 172] Perjanjian apa yang Allah ambil atas para nabi? Perjanjian di sini adalah: pemilihan 
dan pilihan Allah atas seorang manusia untuk menjadi utusan dan utusan antara Allah SWT dan 
ciptaan, dan ketika Allah memilih seorang utusan untuk menyampaikan hukum Allah kepada 



manusia, pemilihan ini tidak ditolak, oleh karena itu, adalah tawaran yang dapat diterima, dan 
ketika rasul menerimanya seolah-olah dia mengambil perjanjian dan perjanjian dari Allah SWT 
untuk membawa pesan Allah kepada ciptaan, maka, itu adalah masalah penawaran dan penerimaan.
Allah SWT berfirman:
{Dan ketika Kami mengambil dari para nabi perjanjian mereka
]
[Pesta: 7]
Pengambil adalah kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, dan apa yang diambil darinya adalah para nabi, 
dan perjanjian: perjanjian yang terdokumentasi, dan perjanjian adalah perjanjian dan kontrak antara 
dua pihak tentang masalah yang mencapai apa yang baik untuk mereka bersama-sama, dan jika 
salah satu dari mereka berbeda, kontrak tidak akan selesai.
Jika akad itu dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah, maka dialah yang mengambil akad 
itu sampai yang paling rendah, mengapa? Karena Anda telah menempatkan dia di peringkat 
membuat perjanjian, dan mempercayai hal-hal antara Anda dan dia; Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman:
{Dan perjanjian-Nya di mana Dia mempercayai Anda.}
[Al-Ma'idah: 7] Mutawatqa adalah interaksi antara dua pihak: Anda memercayainya padanya dan 
dia memercayai Anda padanya; Karena ketika para Rasul dipilih oleh Allah, tidak ada keraguan 
bahwa Dia, Maha Suci-Nya, tahu di mana Dia menempatkan pesan-Nya.
Dan apakah kita melihat seorang utusan dalam prosesi pesan, yang disajikan dengan pesan, tetapi 
dia menolaknya? Jadi: menerima pesan seolah-olah itu adalah perjanjian, datang dari satu sisi dalam 
mendikte kondisinya; Karena itu adalah partai tertinggi, dan alasan dokumentasi adalah bahwa 
Allah memilihnya, dan menjadikannya layak dipilih untuk risalah.
Itulah mengapa kita melihat dalam kisah Nabi Musa as - ketika Allah memilih dia untuk pesan, dia 
membuat dirinya sadar bahwa itu adalah masalah besar baginya, tapi dia tidak menginginkannya, 
tapi dia meminta kepada Allah. untuk mendukungnya dalam tanggung jawab ini, saudaranya Harun, 
jadi dia berkata dengan benar Yang Mahakuasa:
{Dan saudaraku Aaron lebih fasih dariku, jadi kirimkan dia bersamaku sebagai sanggahan untuk 
mempercayaiku}
[Al-Qasas: 34] Dia tidak mengatakan: Saya tidak cocok untuk masalah ini, melainkan tunduk pada 
perintah Allah, karena Allah mengetahui di mana dia menempatkan pesannya, dan masalah simpul 
di lidahnya yang dia cari. bantuan dari saudaranya
Jadi: kata (Piagam) berkisar pada hal yang pasti dan terdokumentasi, dan darinya adalah firman 
Yang Mahakuasa tentang musuh:
{Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir, maka pukullah tengkuknya sampai kamu 
kuasai mereka, lalu kencangkan ikatannya.}
[Muhammad: 4] Kemudian muncul rincian masalah umum ini:}
Dan dari kamu dan dari Nuh dan Ibrahim dan Musa dan Isa putra Maryam
{[Al-Ahzab: 7] Sabdanya (darimu), artinya dari tuan kami, Rasulullah, Penutup para Nabi dan 
Rasul, tetapi mengapa Muhammad, semoga Allah swt beserta keluarganya dan sahabat, disajikan 
kepada Nuh, saw, yang adalah ayah kedua dari seluruh umat manusia setelah Adam, saw? Kita tahu 
bahwa semua manusia adalah dari keturunan Adam, saw, sampai era Nuh, saw, kemudian mereka 
dibagi menjadi beriman dan kafir, kemudian banjir datang dan hanya Nuh dan orang-orang yang 
beriman kepadanya. tertinggal di muka bumi.
Itulah sebabnya ada yang mengatakan: Nuh, saw, risalahnya bersifat umum, sebagaimana risalah 
Muhammad saw, bersifat umum.



Dan kami katakan: Keumuman Nabi Nuh adalah untuk orang-orang yang beriman kepadanya dan 
untuk para ahli bahtera pada waktu yang diketahui dan tempat tertentu. Adapun risalah Muhammad 
bersifat umum di segala zaman dan di segala tempat.
Adapun penyebutan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, pertama; Karena waw di sini 
adalah kebiasaan yang tidak memerlukan pengaturan atau komentar, tetapi untuk jamak mutlak, 
maka Rasulullah datang karena dia disapa dengan pidato ini, dan dari kehormatan Allah bagi Rasul-
Nya untuk memulainya sedemikian rupa. tempat, maka untuk pengantar ini catatan lain yang kita 
pahami dari sabdanya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya Tentang dirinya, "Aku 
adalah seorang nabi dan Adam berada di antara air dan lumpur."
Kemudian dia menyebutkan di sini Nuh; Karena dia adalah bapak kedua manusia, lalu Ibrahim, 
Musa dan Isa, lalu Ibrahim, karena orang-orang Arab percaya padanya, tahu bahwa dia adalah 
bapak para nabi, dan menghargai hubungannya dengan Ka'bah dan mengangkat fondasinya, dan 
bahwa dia adalah panutan dalam masalah pembantaian, pencarian, dan lainnya
Musa dan Yesus; Karena Yudaisme dan Nasrani adalah dua agama yang sezaman dengan seruan 
Rasulullah, sebagaimana Yahudi berada di Madinah, dan Nasrani berada di Najran, dan mereka 
adalah Ahli Kitab yang memiliki berbagai posisi di antara mereka dan Rasulullah. , dan di 
Semenanjung Arab mereka memiliki kedaulatan ilmiah, kedaulatan ekonomi, kedaulatan kota, dan 
supremasi militer, seolah-olah mereka adalah pemilik negara ini.
Sungguh aneh bahwa orang-orang ini adalah Allah SWT - dalam perjanjian mereka dengan para 
nabi mereka - menyelamatkan mereka untuk bersaksi kepada Muhammad bahwa panggilannya 
benar; Itulah sebabnya mereka biasa memanggil Muhammad melawan orang-orang kafir dan 
berkata kepada orang-orang musyrik: Waktu seorang nabi telah berlalu, kami akan mengikutinya, 
dan kamu akan dibunuh bersamanya dengan pembunuhan Ad dan lempar, jadi mereka mengetahui 
waktu dan rumah Rasulullah, dan bahwa ia akan dibangkitkan di tanah dengan pohon-pohon palem, 
dan karakteristiknya adalah ini dan itu, itulah sebabnya ketika Allah memotong bangsa-bangsa di 
bumi dan membubarkan mereka Orang-orang yang diduduki dengan ilmu datang ke Yatsrib, 
menunggu misinya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu, dan orang yang berilmu.”
[Guntur: 43] Jadi: Ahli Kitab seharusnya bersaksi kepada Rasulullah tentang kebenaran pesan, 
tetapi Al-Qur'an menceritakan tentang mereka setelah semua ini:
{Ketika apa yang mereka tahu datang kepada mereka, mereka kafir di dalamnya, maka laknat Allah 
atas orang-orang kafir}
[Al-Baqarah: 89] Jadi bagaimana transformasi ini terjadi? Bagaimana kepercayaan hati berubah 
menjadi pemberontakan cetakan? Mereka berkata: Ini adalah otoritas sementara yang mereka sukai, 
dan bertahan untuk mereka
Utusan itu diutus, dan mereka adalah ahli uang dan perdagangan dan ahli kerajinan dan arsitektur, 
dan mereka takut bahwa Rasulullah dan agama baru akan merampas posisi ini dari mereka, dan itu 
akan menghancurkan kedaulatan ini, sehingga Al-Qur'an 'an berkata tentang mereka:
{Bisma dibeli sendiri untuk mengingkari apa yang telah diturunkan Allah bahwa pelacur Allah 
turun dari karunia atas budak-budak yang Dia marahi Fbaau kemarahan dan orang-orang kafir 
tinggi hukuman yang menghinakan.}
[Al-Baqarah: 90] Itulah sebabnya dia memilih di sini prosesi para nabi Musa dan Yesus, saw.
Kami mencatat bahwa konteks disebutkan Musa, saw, dan tidak menyebutkan ayahnya. Adapun 
Yesus, saw, dia berkata:}



Dan Isa putra Maryam
{[Al-Ahzab: 7]
Ini adalah bukti bahwa itu menegaskan keaslian dalam prokreasi, karena ayah adalah asal jika dia 
hadir dengan istri, dan jika ayah tidak hadir, maka ayah adalah untuk istri; Itulah sebabnya dia, saw, 
dikaitkan dengan ibunya
Masalah ini datang untuk membuktikan keserbagunaan kekuatan ilahi. Masalah penciptaan 
bukanlah proses mekanis yang tunduk pada hukum. Sebaliknya, itu adalah kekuatan Allah yang 
menciptakan Adam tanpa ayah atau ibu, dan Hawa menciptakan dari seorang ayah tanpa ibu, dan 
menciptakan Yesus, saw, dari seorang ibu tanpa ayah, dan menciptakan sisa ciptaan. dari seorang 
ayah. dan ibu, dan dengan demikian ciptaan memenuhi pembagian mental dalam segala bentuknya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan Kami mengambil dari mereka perjanjian yang khusyuk
{[Al-Ahzab: 7]
Yaitu: dari para nabi, dan perjanjian yang berat, yaitu pasti, Allah memperluasnya dan 
menegaskannya ketika dia memberi tahu para nabi dan rasulnya bahwa mereka akan dianiaya dan 
bahwa bangsa mereka akan diperangi.
Oleh karena itu, perjanjian itu tidak disebut keras kecuali dalam hal ini, dan tentang hubungan pria 
dengan wanita ketika dia menceraikannya, dan dia telah mengenakan mahar untuknya, dan dia 
harus membayarnya, meskipun itu satu pound. . Yang Mahakuasa berkata:
{Dan bagaimana Anda bisa menerimanya ketika beberapa dari Anda telah pergi ke satu sama lain 
dan mengambil dari Anda perjanjian yang khusyuk?}
[An-Nisa': 21] Maka dia menyebut perjanjian antara suami-istri sebagai perjanjian yang tebal, 
artinya: kuat dan kokoh; Karena itu kebetulan, dan perjanjian itu tidak dijelaskan di bawah itu 
sebagai keras
Dan perjanjian yang Allah SWT ambil atas para rasul yang mengingatkan, pembawa kabar gembira, 
pemberi peringatan, dirinci dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Sementara Allah mengambil Piagam para nabi dari apa Atikm buku dan kebijaksanaan utusan dan 
kemudian datang kepada Anda untuk mengkonfirmasi apa Tamanan dia dan Tnasrnh mengatakan 
Ooorteurtm dan Anda telah menerima tertinggi Malkm Abar mengatakan kami mengakui Vashhdoa 
berkata, saya bersamamu} saksi
[Al Imran: 81] Dan hal yang Allah bersaksi tidak perlu dihakimi, tetapi mengapa Allah mengambil 
perjanjian ini? Mereka berkata: Karena barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah tidak 
beragama, maka dia akan bersikap tidak toleran terhadapnya ketika datang seorang rasul baru, tetapi 
sulit bagi seseorang untuk beragama, maka datanglah seorang rasul baru untuk mengusirnya dari 
agamanya, dan di sinilah letak kesulitan yang diderita para utusan.
Karena alasan ini, Allah SWT berfirman kepada para rasul: Dari pemenuhan perjanjian Anda, 
bahwa Anda mengatakan kepada orang-orang Anda, jika seorang utusan datang kepada Anda untuk 
mengkonfirmasi apa yang ada pada Anda, bahwa Anda akan percaya padanya dan membantunya, 
maka konfirmasikan mereka. untuk itu, dan buatlah mereka bersaksi tentang itu, dan mereka 
bersaksi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
untuk menanyakan yang sebenarnya tentang
{
(3465) Menanyakan kepada orang-orang yang jujur tentang keikhlasan mereka, dan Dia telah 
menyediakan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih (8) Al-Lam di sini di
{untuk bertanya}



[Pesta: 8]
Alasannya adalah alasan. Artinya, kami mengambil perjanjian dari para nabi, tetapi kami tidak akan 
meninggalkan mereka tanpa pertanyaan
{Dan ketika Kami mengambil dari para nabi perjanjian mereka}
[Pesta: 7]
Mengapa?
{Untuk menanyakan kebenaran tentang kebenaran mereka}
[Pesta: 8]
Tetapi jika informan itu jujur, bagaimana dia bisa ditanya tentang ketulusannya? Menanyakan 
kebenaran tentang kejujurannya bukanlah teguran bagi orang yang jujur, melainkan teguran bagi 
orang yang mendustakannya. Kami akan bertanya kepada para utusan: Sudahkah Anda memberi 
tahu orang-orang ini? Mahakuasa berkata:
{Pada hari Allah akan mengumpulkan para Rasul, dan Dia akan berkata, Apa jawabanmu?}
[Tabel: 109]
Allah bertanya kepada manusia:
{Apakah tidak pernah datang kepadamu utusan dari antara kamu, yang menceritakan kepadamu 
ayat-ayat-Ku dan memperingatkan kamu tentang pertemuan hari ini?}
[Al-An'am: 130] Yang dimaksud disini adalah menegur dan menegur orang yang berdusta
atau: artinya adalah
{Untuk menanyakan kebenaran tentang kebenaran mereka}
[Pesta: 8]
yaitu, Anda berkhotbah bahwa Allah adalah satu, jadi Anda benar; Karena Anda mengambil ini dari 
saya, dan ketika Hari Kiamat tiba dan Anda tidak menemukan tuhan lain untuk melindungi orang-
orang kafir, maka: Anda benar dengan apa yang saya katakan, dan Anda benar dengan apa yang 
Anda laporkan tentang saya, seperti yang Anda tidak temukan di akhirat selain Allah Yang Esa.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan Allah ditemukan bersamanya, dan Dia membayarnya akunnya}
[An-Nur: 39]
Dan seandainya ada tuhan lain bersama-Nya, Maha Suci Dia, Dia akan membela orang-orang kafir 
ini dan mencegah mereka dari siksaan.
Dia juga bertanya kepada para rasul tentang kebangkitan yang dijanjikan dan disampaikan Allah 
kepada bangsa mereka, dan tentang hisab serta pahala dan siksa di dalamnya. Apakah Anda gagal 
memberi penghargaan kepada dermawan atau menghukum pelaku? Jadi: Semua kata-kata saya 
benar
Ketika Anda duduk bersama anak Anda, misalnya, meninjau materi pelajaran bersamanya, dan 
mendorongnya untuk belajar, agar ia berhasil dalam ujian, maka Anda bertanya kepadanya: Apa 
yang Anda lakukan dalam menjawab pertanyaan itu? Anda tidak bermaksud mempertanyakan, 
tetapi Anda mengembalikan bersamanya kejayaan dari apa yang telah dia capai, dan Anda bertanya 
kepadanya tentang Allah yang memberinya kesuksesan. Demikian juga Kebenaran, Maha Suci-
Nya, memulihkan bersama para Rasul posisi mereka untuk agama Allah dan meninggikan kata-kata 
kebenaran pada saat ini dan tidak ada kata mundur.
Maka bertanya kepada orang yang jujur tentang keikhlasan mereka adalah suatu kehormatan bagi 
mereka, dan kesaksian bahwa mereka telah melakukan kewajibannya, dan itu juga merupakan 
teguran bagi orang-orang yang berbohong tentang mereka.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dia telah menyediakan bagi orang-orang kafir azab yang pedih.}



[Pesta: 8]
Bentuk lampau di sini adalah bukti bahwa segala sesuatu telah disiapkan dan ada sebelumnya, dan 
Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak akan menciptakan sesuatu yang baru, seperti yang dia katakan 
tentang surga.
{disiapkan untuk orang benar}
[Al Imran: 133] Dan telah kami jelaskan bahwa Allah SWT menciptakan surga untuk menampung 
semua orang jika mereka beriman, dan Dia juga menciptakan Neraka untuk semua orang jika 
mereka kafir, artinya: tidak akan ada krisis di tempat, jadi jika orang-orang iman mengambil tempat 
mereka di surga, tempat-tempat orang-orang kafir akan tetap kosong. Kemudian Yang Mahakuasa 
berkata kepada orang-orang yang beriman: Ambillah kamu.
{Dan itulah surga yang kamu warisi karena apa yang kamu kerjakan}
[Al-Zukhruf: 72] Dia menggambarkan siksaan itu sekali menyakitkan, dan sekali memalukan, dan 
sekali hebat, dan sekali parah, dan masing-masing terlihat. Ini menunjukkan ketahanan rasa sakit 
dan ketidakpedulian terhadapnya, sementara itu menyakitinya bahwa Anda merusak martabatnya, 
maka siksaan yang memalukan cocok untuknya.
(/ 3466) Hai orang-orang yang beriman! Ingatlah karunia Allah atasmu karena tentara datang maka 
kami mengirim mereka tentara dan angin tidak melihatnya dan Allah adalah apa yang kamu lakukan 
(9) ingin hak untuk menunjukkan Yang Mahakuasa kepada Rasul-Nya seperti yang dikatakan dalam 
ayat-ayat sebelumnya:
{Dan dia menaruh kepercayaannya pada Allah, dan Allah cukup untuk agen}
[Pesta: 3]
Jadi dia datang dengan sebuah insiden yang menyatukan semua sisa-sisa lawannya. Dia sebelumnya 
telah mengalahkan mereka yang tersebar, jadi dia mengalahkan orang-orang kafir Mekah di Badr, 
dan mengalahkan orang-orang Yahudi di Banu al-Nadir dan Banu Qaynuqa, dan kali ini mereka 
semua berkumpul untuk melawannya, semoga Allah swt. keluarga dan teman-temannya, namun 
pertemuan mereka tidak akan mempengaruhi penolakan. Tentang seruanmu, dan kamu akan 
menang atas mereka dengan tentara dari Allah
Jadi, arti (dan percaya kepada Allah) adalah firman Yang Mahakuasa:
{Hai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah atasmu}
[Pesta: 9]
Rahmat: hal yang bercampur dengan seseorang dengan kebahagiaan dan umat manusia, dan 
permintaan untuk keberlanjutannya, dan kualitas-kualitas ini hanya tersedia dalam iman. Karena 
kelanjutan berkah di dalamnya melampaui waktu dunia ke waktu lain yang permanen dan akan 
tetap di akhirat, dan jika berkah dunia ini sesuai dengan ukuran kemampuan dan kemampuan Anda, 
maka berkah Akhirat menurut ukuran orang yang memberi berkah, Maha Suci Dia, maka itu adalah: 
berkah berkah
Dan Allah SWT di sini berbicara kepada orang-orang yang beriman, dan yang dimaksud dengan 
iman adalah kepastian akan adanya Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki semua sifat keagungan 
dan kesempurnaan, dan cukuplah Allah SWT bagi akal untuk dibimbing kepada satu daya cipta 
yang tidak bukan keras kepala, tetapi bukan pekerjaan pikiran untuk mengetahui, misalnya, nama 
dewa ini, atau mengetahui apa yang diinginkannya. Itu perlu untuk menginformasikan tentang Allah
Dan kami sebelumnya telah menyatakan bahwa dengan seseorang mengetuk pintu, jadi kita semua 
setuju dengan alasan bahwa mengetuk pintu, ini adalah pekerjaan pikiran, tetapi apakah pikiran itu 
aman untuk mengetahui siapa itu? Atau apakah kita tahu tujuan kedatangannya? Inilah yang kami 
sebut visualisasi
Momok pikiran manusia adalah bahwa ia tidak puas dengan rasionalitas force majeure yang efektif, 



jadi cukup baginya untuk beralasan bahwa di balik alam semesta ini ada sebuah kekuatan, gaya ini 
memiliki kualitas kesempurnaan yang dengannya ia menciptakan alam semesta ini. , jika kita ingin 
tahu apa kekuatan ini, kita harus meninggalkan Tariq ini untuk memberi tahu kita tentang dirinya, 
dan dia mengungkapkan tujuan-Nya dan alasan kedatangannya, dan ini hanya dicapai melalui 
seorang utusan yang datang dari Allah yang memberi tahu kita tentang kekuasaan ini, tentang Allah, 
tentang nama-nama, sifat-sifat dan pendekatan-Nya yang Dia terima untuk ciptaan-Nya, dan apa 
yang disediakan Allah bagi orang-orang yang mentaati-Nya kebahagiaan, dan apa yang Dia 
sediakan bagi orang-orang yang mendurhakai-Nya azab
Jika kita menyangkal Utusan ini, dan kita mencari bukti ketulusannya dalam pesan, dia akan 
membawa keajaiban bagi kita yang mendukungnya dan membuat kita percaya padanya. Karena itu 
datang dengan warna yang kami inginkan, dan salah satu seni kami, namun kami tidak dapat 
menghasilkan yang sama.
Jadi, kehati-hatian adalah tahap pertama dari iman: Oleh karena itu, tanggapan paling sederhana 
kepada orang-orang yang menyembah selain Allah adalah dengan mengatakan kepada mereka: Apa 
yang diperintahkan tuhan-tuhanmu kepadamu? Dan apakah Anda melarang Anda? Dan apa yang 
Anda persiapkan untuk mereka yang menaatinya? Dan apa yang Anda persiapkan untuk orang yang 
menempelkannya? Metode apa yang Anda memperbudak Anda? Dari logika pikiran ketika seorang 
utusan dari Allah datang kepada kita untuk menantikannya, menoleh kepadanya, dan bertanya 
kepadanya tentang misteri yang tidak kita ketahui dari masalah kehidupan dan alam semesta, kita 
harus mendengarkannya. kepadanya, dan patuhi perintahnya; Karena dia hanya datang untuk 
mengeluarkan kita dari kebuntuan intelektual, dan dari kesulitan mental yang tak seorang pun dari 
kita dapat menganalisisnya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Ingatlah nikmat Allah atasmu
{[Al-Ahzab: 9]
Apa itu laki-laki? Ketika pikiran menerima informasi dari indera, ia membandingkan dan 
menyaringnya, kemudian menyimpannya di area yang mewakili perbendaharaan informasi, dan 
seperti apa pikiran dalam menerima informasi adalah snapshot (foto) yang menangkap informasi. 
gambar dari satu waktu, dan semua orang sama dalam menerima informasi, yang penting informasi 
itu bertemu dengan pikiran kosong Apa yang dia lakukan?
Area dalam pikiran ini disebut fokus perasaan, dan hanya menangkap satu bagian mental.
Lalu ada apa yang disebut asosiasi makna, ketika sesuatu mengingatkan Anda pada sesuatu yang 
lain, dan ada imajinasi, yang mengarang atau menyusun sesuatu yang baru dari informasi yang 
tersimpan, dan kami menyebutnya imajinasi.
Pipi, seolah-olah telah diukir dengan tato zamrud, dengan ketebalan kristal dalam jaring yang 
terbentuk dari aquamarine. Vlhaar pandangannya tentang gambar-gambar khusus yang dia lihat, 
dan sudah menyebutkan gambar yang dilukis oleh penyair si bungkuk, dia berkata: Okhadah 
diperpendek dan chock Qmalh seolah-olah dia berusaha untuk menyebabkan kerusakan pada 
Asfokonma menampar punggung sekali Vohs lagi Vtjamaaomund kaki nya adalah dianggap 
penyair, subjek cinta dan perasaan, tetapi kami keluar dari penyair ini dalam tenunan baru lainnya. 
Imajinasinya, dia berkata: Bahaya mengingatmu membangkitkan kasih sayangku, jadi aku 
merasakannya di hati.
Ingatlah nikmat Allah atasmu
{[Al-Ahzab: 9]
Jangan menyia-nyiakan berkat karena monotonnya dengan Anda, tetapi selalu mengingatnya, dan 
menjadikannya fokus perasaan Anda; Oleh karena itu, Allah menjadikan dzikir sebagai ibadah, dan 



itu adalah ibadah tanpa kesulitan. Ketika Anda berdoa, misalnya, Anda meluangkan waktu dan 
tenaga untuk berwudhu dan pergi ke masjid. Demikian juga, ketika Anda membayar zakat, Anda 
keluar dari uang Anda. Adapun zikir, tidak dikenakan biaya apapun.
Karena itu, dalam Surat Al-Jumu'ah, ketika Allah SWT memanggil hamba-hamba-Nya untuk 
shalat, Dia berfirman:
{Hai orang-orang yang beriman, jika dikumandangkan adzan pada hari Jum'at, maka berjihadlah 
untuk mengingat Allah dan menjauhi Tuhan.}
[Jumat: 9]
Di sini, ada dua gerakan: gerakan ketegasan dengan berjuang untuk shalat, dan gerakan 
ketidaksetujuan dengan meninggalkan jual beli, dan segala sesuatu yang mengalihkan perhatian 
Anda dari shalat.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
{Maka setelah selesai shalat, berpencarlah di muka bumi dan carilah rahmat Allah, dan sering-
seringlah mengingat Allah}
[Jumat: 10] Dan di tempat lain dia berkata:
{Dan mengingat Allah lebih besar}
[laba-laba: 45]
Jangan berpikir bahwa Allah ingin Anda mengingatnya hanya pada saat shalat, tetapi ingatlah dia 
selalu dan selamanya, dan jika doa itu memiliki keadaan di mana ia dilakukan, maka mengingat 
Allah tidak memiliki waktu; Oleh karena itu, Allah membuatnya mudah dan mudah, tanpa 
kesulitan, baik dengan waktu maupun dengan usaha. Cukuplah dengan mengingat Allah bahwa 
Anda merenungkan cermin yang Anda lewati dan melihatnya untuk melihat di dalamnya kekuatan 
Allah.
Allah SWT mengingatkan kita akan rahmat-Nya; Karena berkah dengan urutannya pada jiwa 
manusia terbiasa dengan jiwa, dan menjadi monoton, jadi jangan memperhatikannya, misalnya, 
Anda melihat matahari setiap pagi, tetapi Anda jarang mengingat bahwa itu adalah salah satu tanda 
Sang Pencipta - Yang Mahakuasa - dan berkat dari rahmat-Nya; Karena Anda terbiasa melihatnya, 
dan itu menjadi monoton bagi Anda
Demikian juga, Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, menarik kita kepada nikmat-Nya ketika Dia 
mengambilnya dari orang lain. Ketika Anda melihat orang sakit, Anda mengingat berkah kesehatan, 
dan ketika Anda melihat orang buta, Anda mengingat berkah penglihatan.
Dan lain-lain, dan pada saat itu Anda harus berterima kasih kepada dermawan yang menyembuhkan 
Anda dari apa yang menimpa orang lain, maka: Orang-orang sesat ini Allah menjadikan mereka 
sebagai sarana klarifikasi dan pengingat akan penciptaan berkat Sang Pencipta.
Dan rahmat disebutkan di sini secara tunggal, serta dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Musuh-musuh Islam di kalangan orientalis berdiri di depan ayat ini, menolak fakta bahwa berkah di 
dalamnya itu tunggal, dengan mengatakan: Bagaimana itu bisa dihitung? Keberatan dari mereka ini 
bermula dari kurangnya pemahaman tentang makna dan metode Al-Qur'an .
Dan kami berkata: Apa yang kamu lihat adalah satu berkah, jika kamu merenungkannya, kamu akan 
menemukan di dalamnya banyak berkah yang tidak terhitung. Oleh karena itu, Al-Qur'an digunakan 
di sini (jika) menunjukkan keraguan; Sebab, ya, penghitungan dan sensus tidak dianggap seperti 
pasir gurun. Ada yang sudah bisa menghitungnya? Karena Anda tidak menerima untuk menghitung 
sesuatu kecuali tebakan menghitung dan menghitung yang dihitung
Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskan kepada kita: Jika Anda mencoba menghitung nikmat 



Allah - dan ini tidak akan terjadi - Anda tidak akan dapat menghitungnya, meskipun statistik telah 
menjadi ilmu yang mandiri, dengan universitas dan perguruan tinggi meneliti dan mempelajarinya.
Anda dapat mengambil salah satu berkah Allah atas Anda, kemudian merenungkannya, unsur-
unsur, komponen, manfaat dan kualitasnya, dan Anda akan menemukan dalam lipatan satu berkah 
berbagai berkah, misalnya apel dalam penampilannya adalah satu. berkah, tetapi dalam warna, rasa, 
unsur komponen dan aromanya, dan keragaman dan keragaman semua ini.
Kebenaran, Maha Suci Dia, telah membuat berkah umum bagi orang yang beriman dan orang yang 
tidak beriman. Karena Dia, Maha Suci Dia, telah membuat alasan untuknya, siapa pun yang terbaik 
dari alasan ini memberinya, bahkan jika dia adalah orang yang tidak percaya.
Kemudian kita perhatikan dalam ayat:
{Dan jika Anda menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan menghitungnya.}
[Ibrahim: 34]
Disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an, dan masing-masing memiliki lampiran yang berbeda. Suatu 
ketika, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Dia telah memberi Anda dari segala sesuatu yang Anda minta kepada-Nya, dan jika Anda 
menghitung nikmat Allah, Anda tidak akan dapat menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu zalim 
dan kafir.}
[Ibrahim: 34], dan suatu kali dia berkata:
{Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, kamu tidak akan dapat menghitungnya, karena Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}
[An-Nahl: 18] Di dalamnya ada indikasi bahwa jika Allah SWT telah memperlakukan makhluk 
yang disukai dengan apa yang dituntut oleh iman mereka, dan apa yang dibutuhkan oleh kekafiran 
mereka, Dia akan memberi orang yang beriman dan merampok orang yang tidak beriman, tetapi 
Dia, Maha Suci bagi-Nya, Maha Pengampun, Maha Penyayang dengan ciptaan-Nya. Salah satu 
akibat dari ampunan dan rahmat, maka Dia mengampuni kesalahanmu terlebih dahulu, dan 
ampunan: bahwa kamu menyembunyikan yang jelek dari orang-orang yang berada di bawahmu.
Kemudian belas kasihan, yaitu mengulurkan tangan Anda dalam kebaikan kepada mereka yang 
tidak memiliki Anda, dan kami telah menjelaskan bahwa pengampunan mendahului belas kasihan, 
dan ini adalah aturan umum, tetapi belas kasihan dapat mendahului pengampunan; Itu karena 
menghilangkan sesuatu yang tercela harus mendahului berkah, atau: menolak bahaya lebih 
diutamakan daripada membawa manfaat.
Kami telah mewakili bahwa dengan pencuri yang Anda temukan di rumah Anda, jadi Anda 
menutupinya terlebih dahulu ketika Anda tidak menyerahkannya ke polisi, kemudian hati Anda 
melunak untuknya, sehingga Anda mengulurkan tangan kepadanya dengan kebaikan, dan di sini 
pengampunan mendahului rahmat, dan kamu dapat bertindak dengan dia dengan cara lain, di mana 
rahmat lebih diutamakan daripada pengampunan, dan pengampunan hanya dari atas. Untuk yang 
paling rendah, maka kamu menutupi yang jelek dalam keburukannya, dan kamu lebih tinggi 
darinya, maka tidak dikatakan misalnya kepada seorang hamba: Dia adalah penutup bagi tuannya.
Kemudian Kebenaran - Maha Suci Dia - mengirimi kami telegram ini yang menunjukkan 
dukungan-Nya untuk penyembahan orang-orang beriman:}
Ketika tentara datang kepadamu dan Kami mengirimkan angin kepada mereka dan tentara yang 
tidak kamu lihat, dan Allah adalah apa yang kamu lakukan
{[Al-Ahzab: 9] Jadi tentara mengumumkan perang, dan penolakan samar datang, maka akhir 
pertempuran ini datang dalam dua kalimat pendek}
Maka Kami kirimkan kepada mereka angin dan tentara yang tidak kamu lihat.
{[Al-Ahzab: 9]



Dia tidak menyebutkan siapa tentara ini, kecuali bahwa mereka berasal dari Allah, dan mereka 
datang untuk mengusir orang-orang kafir ini dan untuk menggagalkan rencana mereka.
Kemudian dia datang dengan catatan penjelasan yang menjelaskan siapa tentara ini:}
ketika mereka datang kepadamu dari atasmu
{
(/ 3467) sebagai Jaeokm dari atas Anda dan di bawah Anda, dan ketika mata tumbuh liar dan hati 
mencapai tenggorokan, dan ye Allah Znon (10) Ini adalah deskripsi dari apa yang terjadi dalam 
pertempuran pihak yang menyatukan sisa-sisa musuh Rasulullah, telah memerangi mereka tersebar, 
dan sekarang mereka bertemu untuk perang semoga Allah memberkati dia dan keluarganya Dia 
menemaninya dan menyapanya, sehingga Quraisy dan orang-orang yang mengikuti mereka dari 
Ghatafan, Asad, Bani Fazara dan lain-lain datang, dan orang-orang Yahudi datang dari Bani An-
Nadir dan Bani Qurayzah, dan aneh bahwa semua ini berkumpul untuk berperang melawan Islam 
atas apa yang ada di antara mereka permusuhan dan perselisihan.
Dan kami berkata: Para Ahli Kitab dulu mencari kemenangan melalui Rasulullah terhadap orang-
orang kafir Mekah, kemudian datanglah ayat-ayat untuk membuat Ahli Kitab menjadi saksi 
kesungguhan Rasulullah. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan orang-orang kafir berkata, “Kamu bukanlah seorang utusan.” Katakanlah, “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu, dan orang yang berilmu.”
[Guntur: 43] Jika Ahli Kitab menghargai kesaksian ini, yang Kebenaran, Maha Suci Dia, telah 
digabungkan dengan kesaksian-Nya, mereka akan percaya pada ketulusan Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya.
Dan artinya
{ketika mereka datang kepadamu}
[Pesta: 10]
Artinya: Ingatlah wahai Muhammad, dan bayangkan dan bayangkan ketika pihak-pihak itu datang 
kepadamu dan berkumpul untuk perangmu
{dari atas kamu}
[Pesta: 10]
Yaitu: dari sisi timur, yaitu: Ghatfan, Bani Qurayzah, dan Banu al-Nadir.
{Dan siapa yang di bawahmu}
[Pesta: 10]
Artinya, dari barat, mereka adalah orang Quraisy, dan orang-orang yang mengikuti mereka dari 
Fazaris, Asadites, dan lain-lain.
{Dan ketika mata tersesat}
[Pesta: 10]
yaitu: Sebutkan bila mata telah menyimpang, dan arti penglihatan telah menyimpang, yaitu: uang.
{Penglihatan tidak tersesat atau kewalahan}
[An-Najm: 17] Maka (mata sesat) artinya: mereka telah menyimpang dari fitur dan punuknya, dan 
Allah telah menciptakan mata dalam bentuk khusus, sehingga ia bergerak ke atas, ke bawah, ke 
kanan, dan ke kiri, dan setiap arah memiliki nama dalam bahasa, sehingga mereka berkata: Dia 
melihat yang matanya berkumpul, dia melihat bagian belakang hidungnya
Dan lain-lain, ciri mata dan bisanya adalah ia bergerak ke arah ini, maka jika ia ditakuti oleh 
sesuatu yang membuat penglihatan itu, ia berpaling dari ciri perubahannya, maka Yang Mahakuasa 
berfirman:
{Maka itu adalah pandangan orang-orang kafir.}
[Para Nabi: 97] Dan dia berkata:



{Dia hanya menunda mereka untuk hari ketika mata akan menatap.}
[Ibrahim: 42]
Ciri-ciri penglihatan adalah kelopak mata bagian atas terangkat, dan mata tertuju pada sesuatu, dan 
tidak berpindah ke sesuatu yang lain.
Di tempat lain, Yang Maha Tinggi berkata tentang orang-orang munafik dan orang-orang cacat:
{Jika kamu datang Oahh takut aku melihat mereka melihatmu seperti itu memutar mata mereka 
Agshya dia dari kematian. Jika takut pergi Slqokm lidah Haddad}
[Al-Ahzab: 19] Karena kengerian adalah saat yang menyesakkan mata, maka begitu mata 
mendiagnosa apa yang dilihatnya, ia tidak melampauinya kepada orang lain karena intensitas 
kengeriannya, dan sekalinya berbelok kesana kemari mencari pelarian atau jalan keluar dari apa 
yang ada di dalamnya, ini adalah kasus-kasus yang terkena ketakutan yang menakutkan
Dan firman-Nya:
{Dan hati mencapai tenggorokan}
[Pesta: 10]
Diketahui bahwa laring berada di atas trakea di rongga yang terkenal ini, jadi bagaimana jantung 
mencapai tenggorokan? Ini adalah efek lain dari efek ketakutan dan teror. Ketika seseorang 
ketakutan, dia terganggu dalam dirinya, dan detak jantungnya meningkat, dan gerakan pernapasan 
menjadi aktif, sehingga seseorang membayangkan bahwa hatinya akan copot dari tempatnya.
{Dan Anda membuat asumsi tentang Allah.}
[Al-Ahzab: 10] yaitu, asumsi yang berbeda mengambil dan merebutnya, sehingga setiap orang 
memiliki asumsi yang sesuai dengan tujuannya.
Dan kita perhatikan dalam ayat ini bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak puas dengan 
mengatakan kepadanya apa yang terjadi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
di sana orang-orang beriman tertimpa musibah
{
(/3468) Di sana orang-orang beriman ditimpa dan diguncang gempa bumi yang dahsyat (11)
{Ada orang-orang percaya yang diuji.}
[Partai: 11]
Artinya, diuji dan diuji, iman itu kuat, dia berkata: Allah tidak akan mengkhianati kita.
Dan orang munafik itu berkata: Ini adalah akhir dari Islam dan kaum Muslimin
{Dan mereka terguncang.}
[Partai: 11]
Gempa bumi adalah getaran hebat yang kekuatannya menyebabkan benda-benda terguncang, tetapi 
tidak tumbang. Yang dimaksud adalah bahwa mereka mengalami penderitaan berat yang 
mengguncangkan keberadaan mereka, dan membedakan mukmin mereka dari kemunafikan mereka; 
Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman:
{Dan ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
(3469) Dan ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan apa-apa kepada kami kecuali kesombongan.”
Dan kesombongan adalah menipu seseorang dengan sesuatu yang lahiriah menyenangkan dan sedih 
di dalam.
(/ 3470) Mengambil jarak dari mereka berkata, Wahai orang Yathrib tidak melayani Anda Varjawa 
dan meminta izin tim mereka nabi mengatakan bahwa rumah kami lebih kasar dan ketelanjangan 
jika mereka ingin melarikan diri saja (13)
{memukau}



[Pesta: 13]
Juga di sini, artinya: dan ingat
{Dan ketika sekelompok dari mereka berkata, hai orang Yatsrib}
[Pesta: 13]
Yathrib: nama tempat di mana kota itu berada, dan Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya, mengubah namanya menjadi (Thebes).
dan artinya:
{tidak ada tempat untukmu}
[Pesta: 13]
Yaitu: dalam perang
{kembali}
[Pesta: 13]
Artinya: Tinggalkan Muhammad dan pengikutnya di medan perang dan pergi, atau
{tidak ada tempat untukmu}
[Pesta: 13]
Artinya: Pada agama ini kamu mengingkari dengan hatimu dan mendukungnya dengan 
perkataanmu
Kemudian Al-Qur'an mengungkapkan taktik kelompok lain yang ingin melarikan diri
{Dan sekelompok dari mereka meminta izin dari Nabi}
[Pesta: 13]
Artinya: tidak keluar untuk berkelahi
{Mereka mengatakan bahwa rumah kami kasar.}
[Pesta: 13]
Artinya: tidak kebal, dan tidak mencegah mereka yang sangat menginginkannya
Dikatakan: Rumah aurat jika tidak diamankan, atau tidak diamankan dari orang-orang yang 
mengetuknya dengan niat jahat, seperti jika temboknya rendah atau runtuh, mudah didaki, atau 
pintunya tidak rapat.
dll.
Seperti yang kami katakan dalam bahasa sehari-hari (pola), tetapi kebenaran, Maha Suci Dia, 
membuktikan kebohongan mereka, dan membatalkan argumen mereka.
{Dan apa itu aurat}
[Pesta: 13]
Tapi alasannya ada di situ
{Mereka hanya ingin melarikan diri}
[Pesta: 13]
Artinya: Dari pertempuran karena belas kasihan untuk hasilnya dan karena takut terbunuh
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan jika Anda masuk ke dalamnya}
(3471) Dan jika itu masuk kepada mereka dari salah satu wilayahnya, kemudian mereka ditanyai 
cobaan, mereka akan datang kepadanya, dan mereka tidak akan tinggal di dalamnya kecuali untuk 
itu (14)
{Saya masuk ke mereka}
[Pesta: 14]
yaitu: rumah:
{dari diameternya}
[Pesta: 14]



dari sisinya
{Kemudian mereka ditanya tentang hasutan.}
[Pesta: 14]
Artinya: Mereka diminta untuk menjadi kafir
{untuk mendapatkan}
[Pesta: 14]
Arti: kafir
{Dan mereka tidak mematuhinya kecuali untuk waktu yang singkat.}
[Pesta: 14]
Artinya : Allah tidak memberikan istirahat dan tempat tinggal kepada mereka melainkan sebentar 
saja, kemudian Allah membalas dendam kepada mereka
(3472) Dan mereka telah berjanji dengan Allah sebelumnya, tidak pernah mundur, dan perjanjian 
Allah itu diragukan (15)
{Janji kepada Allah}
[Pesta: 15]
Allah mengambil perjanjian dengan mereka dan mereka menerimanya, itulah yang terjadi dalam 
janji setia kepada Aqaba ketika mereka berjanji dengan Rasulullah untuk mendukung dan 
mendukung
Atau: Ucapan itu untuk orang-orang yang merindukan mereka di Badar dan Uhud merindukan 
mereka, maka mereka berkata kepadamu, demi Allah, jika kami berhenti di perang lain, kami akan 
melakukannya dengan baik.
Perjanjian Allah adalah hal yang Allah telah berjanji dengan, dan perjanjian pertama Anda dengan 
Allah SWT adalah iman kepada-Nya. Dalam keyakinan Anda kepada Allah, tidak tepat bagi Anda 
untuk membatalkan sumpah yang Anda ucapkan, melainkan Anda harus memenuhinya; Karena jika 
kamu memenuhinya, maka akan terpenuhi untukmu juga, jadi jangan mengambil masalah dari 
sisimu saja, tetapi lihatlah kembalinya.
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Mengetahui kepadamu, Dia mengetahui rahasia kata ganti dan 
apa yang ada di dada, maka berhati-hatilah ketika kamu memberikan perjanjian yang kamu berikan 
dan kamu berniat untuk melanggarnya, janganlah kamu menipu perjanjian itu, karena kamu Tuhan - 
Yang Mahakuasa - tahu apa yang Anda lakukan
(3473) Katakanlah, "Lari tidak akan berguna bagimu jika kamu lari dari kematian atau 
pembunuhan, dan jika kamu tidak menikmati dirimu sendiri, kamu tidak akan menikmati apa pun 
selain Allah dan keluarganya."
{Mengatakan}
[Pesta: 16]
yaitu: bagi mereka yang ingin melarikan diri dari pertempuran
Melarikan diri tidak akan menguntungkan Anda jika Anda melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan.
[Pesta: 16]
Al-Qur'an di sini membahas masalah hilangnya jiwa, dan kita telah berbicara tentang perbedaan 
antara kematian dan pembunuhan; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang Nabi-Nya 
Muhammad:
{Dan Muhammad tidak lain adalah seorang Rasul, yang sebelumnya telah dilalui para Rasul.
[Al Imran: 144] Kematian hanya dapat dilakukan oleh Sang Pemberi kehidupan, Maha Suci Dia, 
dan itu terjadi pertama-tama dengan mencabut jiwa atas perintah Penciptanya, kemudian diikuti 
dengan pencabutan strukturnya. . Karena strukturnya sudah tidak cocok lagi untuk kelanjutan jiwa 



di dalamnya, setelah kehilangan spesifikasi yang dibutuhkan untuk kelangsungan jiwa tersebut.
Melarikan diri tidak akan membantu dalam hal ini; Karena itu memiliki jangka waktu yang pasti, 
apakah itu Allah, pemberi kehidupan, atau karena satu ciptaan yang melanggar perintah Allah, 
menghancurkan struktur yang dibangun Allah, dan apa gunanya melarikan diri dari pertempuran, 
dan kami telah melihat orang-orang yang menyaksikan semua pertempuran, kemudian mati di 
tempat tidurnya, seperti Khaled bin Al-Walid yang mengatakan saya telah menyaksikan seratus 
kawanan atau sekitar itu, dan tidak ada satu inci pun di tubuh saya yang tidak memiliki pukulan 
dengan pedang , atau ditikam dengan tombak, dan lihatlah, aku mati di tempat tidurku seperti unta 
mati, dan mata pengecut tidak pernah tidur.
Kemudian Al-Qur'an membahas dengan mereka: Seandainya Anda melarikan diri dari kematian 
atau pembunuhan, akankah kedamaian ini bertahan untuk Anda? Apakah Anda hidup dalam hidup 
ini?
{Dan jika Anda hanya menikmati sedikit.}
[Pesta: 16]
Hidup segera berakhir, Anda menghadapi kematian yang tak terhindarkan, dan kita semua 
ditakdirkan untuk melakukannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Katakanlah, Siapa dia yang akan melindungimu?}
(L/3474) Katakanlah, “Siapakah yang akan melindungimu dari Allah jika Dia menginginkanmu 
menyakitimu atau menginginkan rahmat untukmu?”
{untuk melindungimu}
[Pesta: 17]
Yaitu: untuk mencegah Anda
{Dari Allah jika Dia bermaksud jahat untuk Anda atau menginginkan rahmat untuk Anda}
[Pesta: 17]
Seperti yang dia katakan di tempat lain:
{Tidak ada yang aman hari ini dari perintah Allah, kecuali dia yang memiliki rahmat.}
[Hud: 43] Jika Allah menghendaki keburukan atas suatu kaum, maka tidak ada perlindungan bagi 
mereka; Karena tidak ada yang menjauhkan diri dari Allah; Karena tidak ada Allah selain Dia, 
Maha Suci Dia, yang akan mengusir kejahatan dari orang-orang ini
Masalah yang perlu diklarifikasi di sini adalah firman Yang Mahakuasa:
{Atau Dia menginginkan belas kasihan untukmu
]
[Pesta: 17]
Bagaimana kesempurnaan rahmat? Mereka berkata: Dia dilindungi di sini dalam arti dia mencegah, 
dan artinya: Tidak ada musuhmu yang menghalangi rahmat Allah jika Allah menginginkan rahmat 
untukmu.
Kami mencatat pada konteks ayat bahwa itu datang dalam gaya interogatif, dan tidak datang dalam 
bentuk berita, sehingga Al-Qur'an tidak mengatakan kepada Muhammad, semoga Allah swt, 
keluarganya, dan para sahabatnya: Katakanlah, wahai Muhammad, tidak ada seorang pun yang akan 
terhindar dari Allah jika dia menginginkanmu buruk, karena kalimat berita dimungkinkan untuk 
kebenaran dan kebohongan, tetapi insya Allah itu menjadikannya kalimat interogatif; Sehingga 
mereka sendiri yang memutuskan kebenaran ini, seolah-olah Yang Mahakuasa berkata kepada 
mereka: Aku telah memuaskan penilaianmu, dan jika kebenaran, kemuliaan bagi-Nya, tidak yakin 
bahwa jawabannya hanya akan datang: Tidak seorang pun tidak akan datang di dalam bentuk 
interogasi, maka: pertanyaan di sini ditegaskan dalam memutuskan kebenaran kalimat ini.



Anda juga menggunakan metode ini untuk menanggapi orang-orang yang mengingkari nikmat 
Anda, sehingga Anda berkata: Bukankah saya telah berbuat baik kepada Anda pada hari ini dan itu? 
Dia tidak memiliki apa-apa selain pengakuan
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mereka tidak akan menemukan bagi diri mereka sendiri, selain Allah, pelindung dan 
penolong}
[Pesta: 17]
Wali: Dia dekat denganmu, dan kamu tidak mendekatimu kecuali orang yang kamu harapkan 
kemaslahatannya, dialah yang mengikutimu atau setia kepadamu, karena cintanya mendahului 
peristiwa.
Al-Nasir: dekat dengan arti wali, dan dia juga membela Anda, tetapi pembelaannya datang setelah 
peristiwa itu, dan dia mungkin salah satu dari mereka yang tidak terkait dengan Anda dan mereka.
Artinya: Ketika Allah menginginkan seseorang yang buruk, dia tidak akan menemukan siapa pun 
untuk mencegahnya dari Allah, baik wali maupun penolong.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah mungkin tahu orang cacat}
(3475) Allah mengetahui orang-orang cacat di antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada 
saudara-saudaranya, datanglah kepada kami dan jangan datang kepada kami, tetapi mereka datang 
dengan bentuk khusus: (18) dan kata kerjanya datang dengan kebenaran: 18
{mungkin tahu}
[Pesta: 18]
Jadi kata kerjanya datang dalam bentuk present tense, yang berarti bahwa peristiwa yang terjadi 
sekarang akan membuktikan bahwa Allah mengetahui orang cacat, dan Dia mengetahuinya sejak 
dahulu kala.
Jika Anda mengatakan: Yang Benar, Maha Suci Dia, mengetahui sebelum ada halangan, kami 
mengatakan: Ada perbedaan antara mengetahui masalah sebelum terjadi, dan mengetahui ketika itu 
terjadi.
Jadi, Allah SWT ingin mengkonfirmasi hal ini
Dan rintangannya: Dialah yang menempatkan rintangan di depan keinginan Anda, membuat Anda 
putus asa dan mengecewakan Anda.
Dan berkata:
{datang kepada kami}
[Pesta: 18]
Artinya: terima dan datang
Kata (helm) selalu datang dalam bentuk tunggal dengan tunggal, ganda dan jamak, dan dengan 
maskulin dan feminin, dan dari itu Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah, datanglah saksi-saksimu yang bersaksi bahwa Allah telah mengharamkan ini}
[Ternak: 150]
Yaitu: datang, dan ini adalah bahasa yang fasih
Dan dalam salah satu bahasa Tihama, mereka menambahkan tanda dualisme dan jamak, maskulin 
dan feminin, dan mereka berkata: Ayo, datang, datang dan pergi, dan untuk wanita jamak, datang.
Dan firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
{Dan mereka tidak membawa apa-apa selain kemalangan.}
[Pesta: 18]
Al-Bas, yaitu: perang, sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah SWT:
{Dan Kami mengajarinya cara berpakaian untukmu untuk melindungimu dari kesulitanmu}



[Al-Anbiya: 80] Dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan orang-orang yang sabar dalam kesulitan dan kesulitan dan kesulitan}
[Al-Baqarah: 177]
Ada perbedaan antara keberanian dan kesengsaraan: keberanian, yaitu perang
Adapun musibah adalah segala sesuatu yang menimpa seseorang selain dirinya sendiri, seperti 
kehilangan anak, atau kehilangan uang.
Dan lain-lain, dan adapun kesengsaraan, itulah yang menimpa seseorang pada dirinya sendiri, 
seperti penyakit atau sejenisnya.
Dan dari itu, Allah SWT berfirman tentang tuan kita Daud:
{Dan Kami mengajarinya cara berpakaian untukmu untuk melindungimu dari kesulitanmu}
[Al-Anbiya: 80] Yang dimaksud adalah: pembuatan baju zirah yang dikenakan seseorang pada 
penampilan seorang pejuang di dalam dirinya, dan pada alat vitalnya seperti dada, jantung dan 
kepala, dan memiliki penutup khusus ( helm), dan perisai dibuat bergerigi
Yaitu: memiliki riak dan cekungan, sehingga menerima hantaman pedang dengan kuat, sehingga 
hantaman itu tidak lolos ke tempat lain dan melukainya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya Daud tentang profesi ini
{Dan ditetapkan dalam narasi}
[Syeba: 11]
Yaitu: dalam ketatnya cincin yang tumpang tindih ini
Ada juga perbedaan di sini antara pakaian dan pakaian: pakaian adalah apa yang melindungi 
seseorang dari keanehan cuaca, dan menutupi bagian pribadinya selama keamanan dan kedamaian 
hidup, dan ini adalah pakaian normal yang dipakai orang.
Di dalamnya, Yang Mahakuasa berfirman:
{Allah membuat Anda, menciptakan pemain dan Anda membuat gunung Oknana dan membuat 
Anda bebas Srabil Takikm Srabil Takikm Boskm juga rahmat atas Anda, semoga kamu Tzlmon}
[Al-Nahl: 81] Adapun kata (memakai), dimaksudkan untuk keadaan perang, seperti tameng dan 
sejenisnya. Oleh karena itu, ia datang dalam bentuk yang menunjukkan amplifikasi (labus).
Ayat ini menarik kita ke aspek akurasi dalam kinerja keajaiban Al-Qur'an. Ayat di sini 
menyebutkan “panas” dan tidak menyebutkan lawan kata, yaitu dingin. Para ulama biasanya 
menghargai kelalaian ini ketika menafsirkan ayat, sehingga mereka berkata: artinya, mereka 
melindungi Anda dari panas dan dingin, mereka ingin melengkapi gaya Al-Qur'an, dan ini tidak 
diperbolehkan.
Dan ketika kita melihat lebih dekat pada ayat ini, kita menemukan bahwa Allah SWT menciptakan 
bayang-bayang untuk melindungi kita dari panasnya matahari, dan membuat pakaian, serta 
membuat pakaian untuk kita di pegunungan, dan Allah menciptakan panas dalam bentuk ini. pria itu 
tidak tahan; Karena panasnya memiliki peran penting dalam kehidupan kita, panasnya matahari 
melayani Anda dalam banyak hal, bahkan jika itu mengganggu Anda untuk beberapa waktu, maka 
Allah SWT menyimpannya untuk melakukan tugas yang baik untuk Anda, kemudian Dia 
melindunginya. kamu dengan naungan, pakaian dan makhluk dari kejahatannya.
Jika Anda mengatakan: Hal-hal ini juga melindungi saya dari hawa dingin, kami katakan: Jangan 
mengira bahwa kehangatan datang kepada Anda dari selimut tebal atau pakaian musim dingin, 
tetapi kehangatan itu dari diri Anda sendiri, untuk Anda hangat (selimut) dan kasur di atasnya. yang 
Anda tidur, dengan bukti bahwa ketika tempat tidur Anda datang tidur Anda merasa dingin, 
kemudian Setelah jam malam berlalu, Anda merasa hangat di pagi hari
Jadi: panas Anda sendiri ditransfer ke penutup dan menghangatkannya, dan semua yang dilakukan 
penutup adalah mempertahankan panas tubuh Anda di dalamnya, sehingga tidak hilang di udara di 



sekitar Anda.
Oleh karena itu, ketika para ilmuwan mempelajari masalah suhu tubuh manusia, mereka 
menemukan di dalamnya manifestasi dari kekuasaan Allah. Seseorang memancarkan panas darinya 
yang cukup dalam dua puluh empat jam untuk merebus tujuh belas liter air, dan rata-rata suhu 
dalam tubuh ini adalah 37 derajat, yang konstan dalam panasnya panas dan dinginnya musim 
dingin, yang menunjukkan bahwa tubuh Anda benar-benar terpisah dari lingkungan di sekitar Anda
Salah satu keajaiban ciptaan manusia adalah suhu ini bervariasi dari satu organ ke organ lainnya, 
dan tubuh adalah satu. Suhu organ tubuh berkisar antara 7-9 derajat, seperti hidung, telinga, dan 
mata.
Dll, dan diketahui bahwa panas menyebabkan difusi dalam satu tubuh dan di satu tempat
Di antara keajaiban penciptaan manusia dalam hal ini adalah keringat yang mengalir dari Anda jika 
Anda terkena panas yang ekstrem. Keringat keluar dari pori-pori tubuh, untuk memoderasi suhu, 
dan menyebabkan proses pendinginan, seperti yang kita lihat, misalnya, di mesin mobil. Dan 
keringatnya yang melimpah membentuk lapisan seperti kapur di tubuhnya, dan inilah garam yang 
keluar bersama keringat; Oleh karena itu, para petani ini makan banyak (bumbu) dan (acar) untuk 
mengimbangi persentase garam yang hilang dengan keringat, maka: sebenarnya, Maha Suci Dia, 
tidak mengatakan (dan dingin), karena kehangatan seperti yang kita telah melihat secara subjektif
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka tidak membawa apa-apa selain kemalangan
{[Al-Ahzab: 18]
Dan beberapa ini dikecualikan: apakah mereka datang, atau mereka membawa keberanian, tetapi 
beberapa dari mereka bertarung dengan semangat dan semangat, dan sisanya menyebarkan abu abu 
di mata - seperti yang mereka katakan, jangan sampai mereka dituduh berada di belakang Utusan 
Tuhan dari Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
syal padamu, lalu
{
(/ 3476) Jika Anda datang Oahh takut saya melihat mereka melihat Anda seperti itu berputar mata 
mereka menjatuhkannya karena takut mati. Jika dia pergi Slqokm Haddad lidah demi kebaikan 
mereka Oahh tidak percaya pada Allah Vohabt pekerjaan mereka dan itu mudah bagi Allah. (19) 
mengatakan:
{syal pada Anda}
[Pesta: 19]
Kelangkaan dalam arti umum adalah kikir, tetapi orang kikir adalah orang yang kikir terhadap 
orang lain, dan mungkin dermawan terhadap dirinya sendiri dan keluarganya, dan orang kikir 
adalah orang yang kikir bahkan pada dirinya sendiri; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{syal pada Anda}
[Pesta: 19]
bukan pada diri mereka sendiri
Dan ketika Anda merenungkan kualitas tercela di alam semesta, Anda akan menemukan bahwa 
mereka diperlukan untuk fakta pembentukan alam semesta, dan Anda menganggapnya penting. Jadi 
penyair kelas atas untuk masalah ini, dia berkata: Alohh orang yang paling dermawan secara 
keseluruhan karena mereka memiliki minimum dan Antfoualem menghilangkan orang-orang dari 
beberapa yang memiliki hanya memberi adalah tentang semua yang Jmawaoakhr lihat pelit serta 
dia, katanya : dihargai kikir Mona warna valid di Nevsanam, kikir ringan pada diri; Karena dia tidak 
menemukan apa pun untuk Anda tangkap, dan dia tidak memperbudak Anda dalam sehari dengan 



bersikap baik kepada Anda, karena itu ringan bagi diri Anda sendiri; Karena Anda tidak berutang 
apa pun padanya
Hal ini sesuai dengan pepatah penyair: Berbuat baik kepada orang, Anda akan memperbudak hati 
mereka, dan selama seseorang diperbudak oleh kebaikan, kikir, bahkan jika itu tercela, Allah telah 
memfokuskan dalam beberapa sifat untuk mendefinisikan kontradiksi, dan arti “yang dermawan 
berbeda dengan dia adalah kebalikannya. ), dia menghabiskan di sana-sini sampai dia kehabisan apa 
yang dia miliki, dan di antara orang-orang yang dermawan ada orang-orang yang terpaksa menjual 
tanah atau rumah mereka demi kemurahan hati mereka. Jadi: Jika Anda melihat segala sesuatu yang 
ada, Anda akan menemukan tugas untuk itu, bahkan jika itu tercela. Apalagi si kikir sering lucu dan 
perkumpulannya bukan tanpa keadaannya. Kami di masa muda awal kami minum rokok, dan salah 
satu dari kami akan mengambil sebungkus rokok dan membagikannya kepada mereka yang hadir, 
dan mungkin Salah satunya tidak cukup, jadi dia mengeluarkan yang lain, dan ada salah satu dari 
orang-orang ini. di pertemuan kami, jadi dia menatapku dengan marah dan berkata, “Oh, hatimu, 
saudaraku.”
Rokok ini adalah alasan mengapa kita menyeret masa muda kita, dan mereka memiliki dampak 
yang besar pada kita di masa tua, jadi biarkan orang muda melindungi masa muda mereka dan tidak 
menghancurkan mereka dengan kejahatan terlarang seperti itu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan ketika rasa takut datang, Anda melihat mereka melihat Anda, mata mereka berpaling.}
[Pesta: 19]
Yaitu: pada saat panik, kepanikan menguasai mata mereka, dan mereka melihat ke sana kemari, 
mata mereka tidak beristirahat, dan mereka tidak beristirahat pada apa pun, mata mereka menjadi 
gila.
{seperti orang yang pingsan karena kematian}
[Al-Ahzab: 19] Dan dari berita itu: “Kamu bertambah ketika kamu takut, dan kamu berkurang 
ketika kamu serakah.”
Ini adalah kondisi mereka ketika takut dan panik
{Jadi ketika rasa takut itu hilang, mereka akan menyerang Anda dengan lidah yang pandai besi.}
[Pesta: 19]
arti dari
{mereka menyapamu}
[Pesta: 19]
Mereka menyakiti Anda dan menyakiti Anda dengan lidah mereka, dan mereka berkata kepada 
Anda: Beri kami hak kami, karena kami berperang dengan Anda, dan jika bukan karena kami, Anda 
tidak akan memenangkan musuh Anda, dan selain itu kekerasan verbal, caci maki dan teguran.
Semua ini dari pengertian (mendidih), antara lain: merebus daging dan sejenisnya, yaitu 
merebusnya dalam air tanpa menambahkan apa-apa, dan sejenisnya menguliti, yang kesemuanya itu 
adalah arti yang menemui rasa sakit. .
Biasanya Anda menemukan dalam bahasa jika dua kata berbagi dua huruf, dan berbeda dalam 
ketiga, Anda akan menemukan bahwa mereka memiliki arti umum yang menyatukan mereka seperti 
dalam slaq dan slkh, dan dalam: qatf, qatr, dan qatm.
Mereka semua bertemu dalam perpisahan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dalam bahasa duka
{[Al-Ahzab: 19]
Haddad artinya: tajam, fasih, penuh mulut, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:



{Jadi penglihatanmu adalah besi hari ini.}
[Q: 22] dan artinya}
kerudung untuk kebaikan
{[Al-Ahzab: 19]
setelah dia berkata}
syal padamu
{[Al-Ahzab: 19]
Dia menegaskan makna ini dengan mengatakan,
kerudung untuk kebaikan
{[Al-Ahzab: 19]
Yaitu: secara umum
}
Mereka yang tidak percaya
{[Al-Ahzab: 19]
Karena jika mereka percaya, mereka akan tahu bahwa kelangkaan akan langka bagi mereka, dan itu 
bukan kepentingan mereka. Karena orang yang dermawan menambah pemberian Allah, tetapi yang 
langka tidak menambah; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Lihatlah, ini adalah Anda dipanggil untuk menafkahkan di jalan Allah, maka di antara kamu ada 
orang-orang yang kikir, dan orang-orang yang kikir, mereka kikir}
[Muhammad: 38] Dan apabila Tuhanmu melihat kamu menafkahkan dari apa yang Dia berikan 
kepadamu, Dia menambah kamu; Karena kamu dititipkan rezeki; Itulah sebabnya salah seorang 
yang saleh berkata: Ya Allah, Engkau telah membuat saya baik, dan saya telah membuat ciptaan 
Anda baik, jadi jangan putuskan apa yang Anda buat saya, sehingga saya tidak akan memotong dari 
orang-orang apa yang Anda buat mereka. .
Karena itu: Memberi adalah penghindaran dari karunia Allah, dan alasan untuk lebih dari itu
Misalkan Anda memiliki beberapa anak, dan Anda memberi salah satu dari mereka satu pon, 
misalnya, dan dia pergi dan membeli permen dengan itu, kemudian membagikannya kepada 
saudara-saudaranya, dan tidak mempengaruhi dirinya dengan mereka. Anda harus mempercayakan 
dia dan memberinya lebih banyak; Karena kebaikan di tangannya melimpah di atas orang lain
akibat ketidakpercayaan
Maka Allah membuat batal pekerjaan mereka, dan itu mudah bagi Allah.
{[Al-Ahzab: 19]
Artinya, mereka bekerja, tetapi perbuatan mereka tidak memiliki nilai iman; Oleh karena itu, Allah 
menggagalkannya, artinya: Dia menjadikannya tidak berguna dan tidak berguna bagi mereka
Masalah ini dijelaskan oleh Al-Qur'an dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Perumpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, perbuatan mereka seperti abu yang ditiup 
angin pada hari yang diterpa badai.
[Ibrahim: 18] Kekecewaan ini mudah bagi Allah SWT, tetapi dalam hak Allah SWT kita berkata: 
Ini sulit, dan ini mudah? Mereka menjawab: Setiap urusan Allah itu mudah. Karena Yang Maha 
Kuasa tidak melakukan dengan memperlakukan sesuatu, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, melakukannya 
dengan Anda, dan kami sebelumnya telah mencontohkan perlakuan tindakan dengan seseorang 
yang ingin pindah, misalnya sepuluh domba gandum, karena dia hanya bisa membawanya 
berkeping-keping, jadi dia memindahkan (mobile) dari sini ke sana, lalu yang lain, sampai dia 
menyelesaikan seluruh kuantitas, dan butuh waktu dalam pekerjaan ini sepadan dengan 
kekuatannya.
Ketika ilmu pengetahuan maju, dan pemikiran manusia berkembang, kami melihat mesin yang 



membawa semua kuantitas ini dan menggerakkannya dalam satu gerakan, dan segera setelah 
sekelompok tombol dan tombol ditekan, jika penyembah Allah yang diciptakan telah mampu 
mencapai fasilitasi ini, bagaimana dengan Sang Pencipta Yang Maha Esa? Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman:
{Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah mengatakan kepadanya, Jadilah, dan 
jadilah.}
[YS: 82]
Jangan kaget dengan hal ini; Karena Tuhanmu telah memberimu sesuatu darinya dalam dirimu, 
mengapa kamu mengesampingkan amalan Allah SWT bersamamu, dan kamu melihat anggota 
tubuhmu menjadi bersemangat hanya karena kamu ingin bertindak, hanya keinginanmu untuk 
melakukannya kamu melihat dirimu telah meningkat, bahkan tanpa memerintahkan anggota tubuh 
dan otot Anda untuk melakukannya
Jika Anda berkata: Mengapa seseorang tidak memerintahkan anggota badan dan organnya untuk 
melakukan apa yang dia inginkan? Kami berkata: Karena Anda tidak memiliki kekuatan untuk 
memerintahkannya, ia tunduk kepada Anda dan apa yang Anda inginkan dengan perintah Allah, 
karena semua hal diatur dengan perintah Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dan Anda tidak pernah 
gagal untuk mengikuti perintah-Nya. Apakah kamu tidak membaca tentang langit?
{Dan dia memberi izin kepada Tuhannya, dan itu benar.}
[Al-Inshiqaq: 2] Langit, dengan keagungan ciptaannya, mendengar dan menaati perintah 
Penciptanya; Adapun kamu, hai hamba, apa yang kamu perintahkan, padahal kamu sendiri tidak 
mengetahui apa yang kamu perintahkan? Dan tahukah Anda otot, organ, dan saraf yang 
berpartisipasi di dalam diri Anda untuk melakukan proses melakukan gerakan naik? Oleh karena 
itu, dan karena kamu tidak mengetahui apa yang kamu perintahkan, maka Allah menjadikan organ-
organ dan anggota tubuhmu menjadi bersemangat hanya karena kehendakmu.
Adapun Dia, Maha Suci Dia, Dia berfirman (Jadilah) karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, 
dan semuanya disatukan dengan perintah-Nya, dan Dia berfirman (Jadilah) sehingga kamu tidak 
mengatakannya, seolah-olah itu didahului Dia, Maha Suci Dia, untuk keuntungan Anda, dan Anda 
lakukan dari dalam. Jadilah yang pertama dibagikan kepada kita semua
(/ 3477) pihak-pihak yang dihitung tidak pergi tetapi pihak-pihak yang datang hanya ingin mereka 
Paddon dalam mengungkapkan Onbaikm bertanya tentang apakah mereka di antara Anda apa yang 
mereka perjuangkan hanya sedikit (20) Al-Qur'an menceritakan sikap ini tentang orang-orang 
munafik, dan mengungkapkan niat buruk, setelah pihak berkumpul dan pergi untuk melawan Nabi 
berdoa semoga damai dan berkah Allah atasnya, keluarga dan para sahabatnya. Orang-orang 
munafik ini masih ada
{Mereka pikir pestanya tidak pergi.
}
[Pesta: 20]
Pengumpulan ini membuat mereka takut dan takut; Oleh karena itu, mereka tidak percaya 
kepadanya, karena mereka melihat Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, menang atas musuh-musuhnya yang tersebar, dan ini adalah pertama kalinya musuh-
musuh Islam dari perbedaan mereka bertemu.
Jadi: orang-orang munafik mengesampingkan perkumpulan pesta ini, dan setelah itu mereka bubar 
tanpa membuat peristiwa yang dikenang dalam sejarah.
Dan perhitungannya: pikiran, yaitu: tidak nyata
{Dan jika pesta datang, mereka berharap mereka ditinggalkan di Badui.}
[Pesta: 20]



yaitu, jika pihak berkumpul, orang-orang munafik ingin ditinggalkan, yaitu: mereka tinggal di 
padang pasir jauh dari kota; Karena mereka takut pada pengelompokan yang mutlak, dan karena 
jika mereka tetap tinggal di kota, mereka akan melawan partai-partai itu ketika mereka tidak yakin 
akan kemenangan, atau mereka tidak akan berperang dan mereka akan menjadi musuh kaum 
Muslim.
Mereka ingin - kemudian - hidup dalam kemunafikan, dan tidak keluar darinya; Itulah sebabnya 
mereka ingin tinggal di padang pasir bersama orang-orang Arab, dan dari jauh
{Mereka bertanya tentang nabimu}
[Pesta: 20]
Artinya: Apa yang terjadi padamu dalam konfrontasi ini?
Kemudian Al-Qur'an menyatakan fakta ini:
{Dan seandainya mereka ada di antara kamu, mereka tidak akan berperang kecuali sedikit}
[Pesta: 20]
Artinya: untuk mengusir kecurigaan, dan untuk menaruh abu di mata.
(/ 3478) Aku telah menjadikanmu pada diri Rasulullah SAW suri tauladan yang baik bagi orang-
orang yang mengharap Allah dan Hari Akhir dan sering mengingat Allah (21) seperti: suri tauladan 
dan teladan tingkah lakuku, dan Nabi, semoga Allah meridhoi beliau dan keluarganya serta 
melimpahkan sejumlah pendekatan Allah untuk pemeliharaan gerak manusia dalam kehidupan, juga 
doa semoga Allah melimpahkan kepadanya, keluarga dan para sahabatnya, sebagai contoh perilaku, 
jadi betapa mudahnya untuk seseorang untuk berdakwah dan berbicara, yang penting dia bekerja 
sesuai dengan ucapan kata-katanya dan niatnya. Itulah sebabnya Lady Aisha, ra dengan dia, 
mengatakan tentang dia: "Karakternya adalah Al-Qur'an."
Namun, apa contoh baik yang Rasulullah berikan dalam hal pesta? Ketika rombongan berkumpul, 
salah satu doanya, semoga Allah swt, keluarga dan para sahabatnya, adalah: “Ya Allah, Pewahyu 
Kitab, cepat dalam hisab. Mengalahkan pihak. Ya Allah, kalahkan mereka dan guncangkan 
mereka.”
Dia kemudian membuat slogan imannya "Tidak ada Tuhan selain Allah saja, yang memenuhi 
janjinya, membantu hambanya, menghormati tentaranya, dan mengalahkan pihak saja."
Allah SWT berfirman tentang orang-orang yang beriman dalam pertempuran ini:
{Dan mereka gemetar sampai Rasul dan orang-orang yang beriman dengan dia berkata, Kapan 
Allah akan membantu?}
[Al-Baqarah: 214] Dan di Badar, Abu Bakar berkata: Ya Rasulullah, sebagian dari seruanmu 
kepada Tuhanmu, karena Allah akan memenuhi untukmu apa yang Dia janjikan kepadamu.
Dan bagi seseorang untuk mengatakan: Jika Allah SWT telah menjanjikan kemenangan kepada 
Nabi-Nya, mengapa urgensi dalam permohonan? Kami berkata: Tuan kami, Rasulullah, tidak 
menuntut kemenangan; Karena itu adalah janji yang ditepati oleh Allah SWT
Dan baca ayatnya:
{Sementara Allah menjanjikan Anda salah satu dari dua komunitas yang Anda ingin menjadi duri, 
non-Allah ingin Anda memiliki hak dan memotong kata-katanya sendiri untuk membasmi orang-
orang yang tidak percaya}
[Al-Anfal: 7] Rasulullah tidak menginginkan kemenangan atas kafilah dan perdagangan Quraisy, 
melainkan mobilisasi yang keluar untuk berperang.
Dan firman-Nya:
{Dalam Rasulullah}
[Pesta: 21]
Seolah-olah suri tauladan yang baik itu menggantikan seluruh Rasulullah, karena dia, sholawat dan 



salam, keluarga dan para sahabatnya, menjadi suri tauladan yang baik pada setiap anggotanya, 
semoga Allah berilah dia dan keluarga dan para sahabatnya, di lisannya suri tauladan yang baik, di 
matanya suri tauladan yang baik, dan di tangannya suri tauladan yang baik.
Dll, semuanya, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, adalah contoh yang baik.
Untuk siapa ini?
{Barang siapa yang mengharap Allah dan Hari Akhir dan sering mengingat Allah}
[Al-Ahzab: 21] Menggambarkan dzikir kepada Allah yang banyak; Karena biaya iman 
membutuhkan jiwa untuk mempersiapkan dan mempersiapkannya, dan itu mengarah pada 
kesulitan. Adapun mengingat Allah, seperti yang kami katakan, itu tidak dikenakan biaya apa pun, 
dan tidak menyulitkan Anda; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mengingat Allah lebih besar}
[Al-Ankabut: 45] artinya: lebih besar dari ketaatan lainnya; Karena itu ada di lidah Anda, Anda 
dapat melakukannya dalam setiap tindakan Anda, setiap saat, dan di mana saja. Itulah sebabnya 
kami mengatakan dalam ayat Jumat:
{Maka setelah selesai shalat, berpencarlah di muka bumi dan carilah rahmat Allah, dan sering-
seringlah mengingat Allah}
[Jumat: 10] (/ 3479) dan ketika orang-orang mukmin melihat pihak-pihak mengatakan ini adalah 
apa yang kami janjikan kepada Allah dan Rasul-Nya, dan kebenaran Allah dan Rasul-Nya dan 
hanya diberikan iman dan pengakuan (22), yaitu: Ketika orang-orang beriman melihat pihak-pihak 
yang dikalahkan Mnasrvin
{Mereka berkata, "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kami, dan Allah dan Rasul-
Nya telah mengatakan yang sebenarnya, dan apa yang menambah mereka."
[Al-Ahzab: 22]
Artinya: Kemenangan ini, dan janji yang telah dipenuhi inilah yang meningkatkan mereka
{kecuali dalam iman dan penyerahan}
[Al-Ahzab: 22] Masalah ini adalah salah satu dalil bahwa iman bertambah dan berkurang, maka 
bertambahnya iman dengan bertambahnya butir-butir yang mengangkatnya, setelah beriman kepada 
kebenaran - Maha Suci Dia - ada kepercayaan kepada hal-hal yang membuktikan kebenaran 
kebenaran dalam setiap tindakan.
Dan berserah diri: yaitu kepada Allah dalam segala sesuatu yang Dia lakukan untuk hamba-hamba-
Nya
(/ 3480) orang-orang mukmin adalah orang-orang yang setia pada apa yang dijanjikan Allah 
Beberapa meninggal dan beberapa dari mereka menunggu jalan yang sama, (23) ayat ini diturunkan 
dalam sekelompok orang percaya iman Sadeghi, tetapi mereka tidak bersaksi Badra atau siapa pun , 
tetapi mereka berjanji kepada Allah yang datang pertempuran lain untuk bergegas ke sana, dan 
melakukannya dengan baik di dalamnya
Dan diriwayatkan bahwa diwahyukan tentang Anas bin Al-Nadr, maka dia berjanji kepada Allah 
ketika dia merindukan Badar bahwa jika perang lain datang dengan orang-orang musyrik, mereka 
akan menderita bencana yang baik di dalamnya, dan sebenarnya ketika Uhud datang, dia melakukan 
kesengsaraan yang baik di dalamnya sampai dia mati syahid di dalamnya, sehingga mereka 
menemukan tubuhnya lebih dari delapan puluh tusukan dengan tombak, dan pukulan dengan 
pedang, dan inilah artinya
{Tetaplah pada apa yang mereka janjikan dengan Allah.}
[Al-Ahzab: 23] Dan sejam lagi kamu akan mendengar firman
{laki-laki}
[Partai: 23]



Dalam Al-Qur'an, maka ketahuilah bahwa maqam adalah maqam keseriusan dan ketabahan pada 
kebenaran, dan kebanggaan pada ketetapan hati yang kokoh yang tidak melunak, dan hati yang di 
dalamnya iman berakar kuat di pegunungan, dan orang-orang ini memenuhi perjanjian. mereka 
membuat di hadapan Allah pada diri mereka sendiri, bahwa mereka akan menguji kemenangan 
Islam, bahkan jika masalah sampai mati syahid.
Dan firman-Nya:
{Jadi di antara mereka ada yang memutuskan, dan di antara mereka ada yang menunggu.}
[Partai: 23]
Dia memenuhi nazarnya: artinya, dia memenuhi perjanjian dan mati, dan menangis pada awalnya 
adalah sumpah, jadi yang dimaksud adalah: dia memenuhi apa yang dia ikrarkan, atau apa yang 
Allah janjikan untuk diperangi, kemudian digunakan (menangis) dalam arti. dari kematian.
Tapi, apa hubungan antara sumpah dan kematian? Mereka berkata: Artinya adalah jika Anda 
bersumpah, maka jadikan hidup sebagai harga untuk memenuhi sumpah ini, dan ungkapan ini 
muncul
{Di antara mereka adalah mereka yang cintanya telah dinilai.}
[Partai: 23]
Untuk mengetahui bahwa kematian harus menjadi sumpah darimu
Artinya: Bersumpahlah kepada Allah bahwa kamu akan mati, tetapi untuk menegakkan kebenaran 
dan di jalan Allah, seolah-olah seorang mukmin adalah orang yang bersumpah jiwa dan jiwanya 
kepada Allah, seolah-olah kematian diperlukan baginya untuk menjadi di jalan Allah
Seorang mukmin, ketika ia menyertai masalah kematian dan menyelidikinya, melihat bahwa semua 
makhluk mati sejak kelahiran Adam, saw, sampai sekarang. Itulah mengapa hidupnya akan mudah 
baginya selama itu di jalan Allah, jadi dia memperingatkannya dan menyerahkannya kepada Allah 
dengan kepuasan, dan mengapa tidak ketika Anda mengorbankan kehidupan yang ditakdirkan untuk 
mati, dan dengan itu. Anda membeli kehidupan yang kekal dan diberkati
Dan dinyatakan dalam jejak: “Saya belum melihat kepastian yang lebih seperti keraguan daripada 
kepastian kematian orang.” Meskipun kita melihat kematian, tidak ada yang tersisa di dalam kita 
kecuali bahwa setiap orang dalam dirinya sendiri membayangkan bahwa dia tidak akan mati.
Seorang mukmin memiliki hak untuk memperingatkan dirinya sendiri dan mengorbankannya demi 
Allah. Karena Allah berfirman:
{Janganlah kamu mengira orang-orang yang mati di jalan Allah mati, tetapi hidup di sisi Tuhan 
mereka * bergembira dengan karunia-Nya yang diberikan Allah kepada mereka dan bergembiralah 
orang-orang yang tidak menangkap mereka dari belakang, tidak takut, dan tidak pula mereka 
bersedih hati * bergembira karena karunia Allah dan melebihkan dan bahwa Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang beriman}
[Al Imran: 169-171] Dan kehidupan yang dimiliki Allah ini adalah kehidupan yang berdasarkan 
kebenaran, karena rezeki adalah sifat makhluk yang hidup, makan dan minum.
Dll, dan jangan pernah berpikir bahwa itu hanya kehidupan moral
Dan Anda mungkin mendengar seseorang berkata kepada Anda: Ini berarti bahwa jika saya 
membuka kuburan untuk salah satu martir, saya akan menemukannya hidup di kuburannya? Kami 
katakan kepada mereka yang suka berdebat tentang masalah ini: Allah SWT berfirman:
{Hidup dengan Tuhan mereka}
[Al Imran: 169]
Dia tidak mengatakan: Hiduplah bersamamu, jadi jangan menilai hidup ini dengan hukummu 
sendiri. Jangan mengalihkan hukum dunia ini ke hukum akhirat
Dan seorang mukmin harus memiliki keyakinan akan kematian, seperti yang dikatakan oleh 



sebagian gnostik: Kematian adalah anak panah yang telah dikirimkan kepadamu, dan hidupmu 
adalah sebanyak perjalanannya kepadamu.
Dan Al-Qur'an, ketika berurusan dengan masalah ini, mengatakan:
{Berbahagialah Dia yang di tangan-Nya kerajaan, dan Dia Mampu melakukan segala sesuatu 
*Yang menciptakan kematian dan kehidupan}
[Raja: 1-2]
Dia mendahulukan kematian dari pada hidup, agar kita tidak menerima hidup dengan kesombongan 
hidup, melainkan menerimanya dengan kebalikannya agar kita tidak tertipu olehnya.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan beberapa dari mereka sedang menunggu
{[Al-Ahzab: 23]
Artinya, dia menunggu janjinya dengan Allah digenapi, seolah-olah Allah SWT berfirman: 
Kebaikan yang ada padamu wahai umat Muhammad, akan tetap sampai hari kiamat.}
Dan mereka tidak bertukar
{[Al-Ahzab: 23]
Yang dimaksud perubahan di sini: yaitu, mereka gagal dalam sesuatu yang mereka janjikan dengan 
Allah dan bersumpah untuk melakukannya, kemudian tidak ada perang setelah itu, dan tidak ada di 
antara mereka yang mengabaikannya, dan tidak ada di antara mereka yang masuk perang karena 
kemunafikan, jadi dia bertempur dari jauh, atau mundur karena takut mati, tetapi mereka terus 
bertempur sampai mati syahid.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Semoga Allah membalas orang yang jujur
{
(3481) Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang benar karena kebenaran mereka, dan 
menghukum orang-orang munafik, jika Dia menghendaki, atau Dia bertobat kepada mereka karena 
kebenaran mereka;
{Dan Dia menyiksa orang-orang munafik jika Dia menghendaki, atau Dia bertobat kepada mereka.}
(Al-Ahzab: 24) dengan kebaikan
Kami telah menjelaskan ini kepada pencuri, Anda menemukannya di rumah Anda, jadi Anda 
mengasihani dia, lalu tangan Anda mengulurkan tangan kepada Anda dengan bantuan yang 
membantunya untuk tidak mengulanginya.
Dan kami berkata: Pengampunan sering mendahului belas kasihan, dan jarang belas kasihan 
mendahului pengampunan.
Dan kami berkata: Ditetapkan dalam pengampunan bahwa itu dari yang tertinggi ke yang terendah, 
jadi jika seorang hamba menyembunyikan keburukan dari tuannya, tidak dikatakan: Dia diampuni, 
dan juga dalam rahmat, uang dari sedekah yang lebih rendah. ke yang lebih tinggi tidak dikatakan 
belas kasihan; Karena dia mungkin memberinya sebagai imbalan atas apa yang diberikan 
kepadanya, atau memberinya menunggu untuk mengembalikan apa yang dia berikan kepadanya 
lagi.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Allah menolak orang-orang yang
(3482) Allah menjawab orang-orang yang kafir dalam kemarahan mereka bahwa mereka tidak 
mencapai kebaikan, dan Allah mencukupi hati orang-orang beriman untuk berperang, dan orang-
orang kafir melawan Allah. Karena mereka datang dan pergi tanpa mendapat apa-apa dari kaum 
muslimin
{Mereka tidak menerima yang baik}



[Pesta: 25]
Ini tidak mutlak baik, tetapi mereka tidak mencapai kebaikan dalam pandangan mereka, dan apa 
yang mereka inginkan dari kemenangan atas umat Islam, itu baik bagi mereka bahkan jika itu jahat 
apa yang dimaksud dengan Islam.
Allah telah mengembalikan orang-orang kafir untuk selama-lamanya, dan setelah itu mereka tidak 
akan berpikir untuk menyerang Islam; Itulah sebabnya tuan kita, Rasulullah, berkata setelah mereka 
pergi dengan kecewa: “Mereka tidak akan pernah menyerang kita, melainkan kita akan menyerang 
mereka.” Dan nyatanya, setelah itu adalah penaklukan Mekah.
Dan firman-Nya:
{Dan Allah telah mencukupi orang-orang yang beriman dalam berperang}
[Pesta: 25]
Artinya, respons orang-orang kafir itu bukan karena kekuatan dan pertempuran Anda, tetapi Allah 
mengambil alih respons mereka dan mencukupi Anda dari pertempuran. Memang benar bahwa ada 
pertempuran kecil yang tidak mencapai skala pertempuran, dan jika pertempuran benar-benar 
terjadi, itu akan menjadi kepentingan orang percaya; Karena mereka tiga ribu, sedangkan orang 
musyrik sepuluh ribu
Oleh karena itu: rahmat Allah atas orang-orang beriman adalah alasan utama kemenangan; Oleh 
karena itu, ayat tersebut dilengkapi dengan firman Allah SWT:
{Dan Allah itu perkasa, perkasa}
[Pesta: 25]
Kuat akan membantu Anda tanpa perlawanan di pihak Anda, dan perkasa: yaitu, dia akan menang 
dan tidak dikalahkan
Ini adalah perintah Quraisy dan sekutu mereka. Adapun Bani Qurayzah, Allah berfirman tentang 
mereka:
{Dan Dia menurunkan orang-orang yang menampakkan diri kepada mereka}
(3483) Dan Dia menurunkan orang-orang yang menampakkan diri kepada mereka dari antara Ahli 
Kitab dari lengan mereka, dan ketakutan ditusukkan ke dalam hati mereka, dan mereka tercerai-
berai (26).
{tampilkan mereka}
[Pesta: 26]
Yaitu: bantu mereka
{dari pengecut mereka}
[Pesta: 26]
Yaitu, dari benteng dan istana mereka
{Dan dia melemparkan teror ke dalam hati mereka.}
[Pesta: 26]
Yaitu: ketakutan, dan itu adalah salah satu tentara Allah, dan ketakutan yang Allah tanamkan ke 
dalam hati orang-orang kafir inilah yang memecah belah mereka, dan tidak menjadikan jumlah 
yang banyak dari mereka berharga, dan apa manfaat dari ketakutan banyak orang. dan angka 
ketakutan
{Mereka menghitung setiap teriakan melawan mereka.}
[Orang-orang Munafik: 4]
Bukankah para sahabat Rasulullah pernah memberitahu kita bahwa mereka menggunakan tusuk 
gigi, sehingga orang-orang kafir berpikir bahwa mereka akan mengasah gigi mereka untuk 
memakannya.
dan arti dari



{tim yang kamu bunuh}
[Pesta: 26]
Yaitu: pejuang yang membawa senjata
{Dan Anda akan mengambil tawanan pesta}
[Pesta: 26]
Mereka adalah wanita, keturunan, dan lainnya yang tidak membawa senjata
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan aku mewariskan kepadamu tanah mereka, rumah mereka, dan uang mereka.}
(3484) Dan Dia mewariskan kepadamu tanah mereka, rumah mereka dan uang mereka, dan tanah 
yang tidak kamu injak, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (27)
{dan mewariskan kepada Anda}
[Al-Ahzab: 27]
Artinya: Dia memberi Anda tanah, rumah, dan uang musuh Anda setelah kematian dan kekalahan 
mereka
{Dan tanah yang belum kamu injak}
[Al-Ahzab: 27]
Yaitu: tempat-tempat baru yang belum kamu kunjungi, dan yang dimaksud dengannya adalah 
Khaybar, seolah-olah Allah berfirman kepada mereka: Tunggu, kamu akan mengambil banyak dari 
mereka.
{Dan Allah mampu melakukan segala sesuatu.}
[Al-Ahzab: 27]
Demikianlah berakhir ungkapan Al-Qur'an tentang kisah para pihak
Kita sekarang harus meninjau cerita dengan filosofi peristiwanya, dan berbicara tentang 
kepahlawanan dalam cerita ini.
Dan cerita dimulai ketika Hayy bin Akhtab dan Salam bin Abi Al-Haqiq, yang berasal dari 
Qurayza, pergi ke Quraisy di tempat mereka, dan berkata: Kami datang untuk bekerja sama dengan 
Anda untuk membatalkan panggilan Muhammad, jadi Anda datang dari bawah. , dan kami turun 
dari atas, dan kami mengelilingi Muhammad dan orang-orang yang bersamanya dan menafkahkan 
mereka
Dan orang Quraisy memiliki sedikit kehati-hatian, maka mereka berkata kepada Huyay bin Akhtab 
dan temannya: Kalian adalah Ahli Kitab, dan aku tahu tentang agama. Dia berkata: Sebaliknya, 
Anda adalah pemilik kebenaran
Orang Quraisy mendengar kata-kata ini dengan keinginan mereka, dan seperti yang dikatakan: 
momok pendapat adalah keinginan. Itulah sebabnya mereka tidak membicarakan masalah ini 
dengan dia, melainkan mereka berputar di sepanjang garisnya, dan mereka tidak menyebutkan apa 
yang ada di antara Ahli Kitab sebelum misinya, semoga Allah swt, keluarganya, dan para 
sahabatnya. . Sudah terlambat bagi orang Quraisy untuk meninjau Huyay bin Akhtab, dan bertanya 
kepadanya mengapa Anda mengubah pendapat Anda tentang Muhammad? Kemudian Al-Qur'an 
datang setelah itu, memperlihatkan ini dan itu, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi sebagian dari Kitab, yang percaya pada 
kezaliman dan berhala, dan mengatakan kepada orang-orang yang layak mereka?}
[Wanita: 51]
Ini adalah masalah pertama di mana tidak adanya pikiran, dan merusak pandangan, Vtanthz Quraish 
kesempatan pertama ketika Anda menemukan pendukung terhadap Muhammad dan panggilannya, 
dan di sini bertemu orang-orang batil dari Quraisy dan aliansi di antara Fazarah, dan dibangun 
sekali, dan Gtefan dan Bani Asad dan Alohdjaaan dan lainnya, mereka bertemu semua untuk 



menghilangkan Ali Al-Din Al-Waleed
Kemudian kepahlawanan pertama dari pertempuran ini adalah untuk seorang pria yang bukan dari 
Arab, tetapi dari Persia yang menyembah api, Allah melarang, seolah-olah kebenaran, Maha Suci 
Dia, sedang bersiap untuk mendukung kebenaran bahkan dari sisi dusta. Medina, mengalami misi 
Rasulullah dan percaya padanya
Salman adalah pahlawan pertama dalam pertempuran ini, ketika dia memerintahkan Rasulullah 
untuk menggali parit, dan berkata: Wahai Rasulullah, kami akan - artinya di Persia - jika perintah 
pertempuran memihak kami, kami akan membuat parit, artinya : Kami membuat parit antara kami 
dan musuh kami, dan ide ini disetujui oleh para imigran dan Ansar. Masing-masing dari mereka 
harus mengambil Salman di sisinya, dan ketika mereka bertengkar tentang dia, tuan kami, 
Rasulullah berkata kepada mereka, "Sebaliknya, Salman dari kami, Ahl al-Bayt." Ini adalah 
kehormatan terbesar yang ditempatkan di dada Salman, semoga Allah meridhoinya.
Gagasan ini adalah bukti bahwa kebenaran, Maha Suci Dia, bahkan memasukkan kepalsuan untuk 
melayani kebenaran.
{Dan ketahuilah bahwa Allah datang antara seorang pria dan hatinya}
[Al-Anfal: 24]
Makna ini telah kami perjelas dalam kisah Fir'aun yang biasa menyembelih anak-anak setelah 
nubuatan yang dia dengar, kemudian seorang anak datang kepadanya secara tidak biasa, 
membawakan air untuknya, ketika dia berada di dalam kotaknya, dan itu tidak disembunyikan dari 
siapa pun yang keluarganya bermaksud dengan ini untuk menjauhkannya dari bahaya Firaun. Apa 
yang ada di hatinya, maka dia mengambil anak itu dan membesarkannya di rumahnya
Penyair yang mengungkapkan makna ini melakukannya dengan baik, dengan mengatakan: Jika 
Anda tidak menemukan seorang kafir di antara anak-anak Anda, maka pembohong yang penuh 
harapan telah berbohong dan kekecewaan yang penuh harapan adalah Musa, yang dibesarkan oleh 
Jibril, seorang kafir, dan Musa, Utusan Tuhan. Allah, pahlawan pertempuran kedua, berkata 
kepadaku, Rasulullah yang memenangkan pertempuran ini. Hatiku telah condong kepada Islam, dan 
tidak ada seorang pun di antara kaumku yang mengetahui hal itu, maka Rasulullah berkata 
kepadanya: “Dan apakah engkau cukup? Tapi mengkhianati kita.” Yaitu: Usir orang-orang dari 
kami dengan cara apa pun, jauhkan mereka dari kami, atau sesatkan mereka dari jalan kami, atau 
beri tahu mereka bahwa kami terlalu banyak untuk mengintimidasi kami.
dll.
Ini adalah orang yang kemarin tidak percaya, jadi apa yang dilakukan iman di dalam hatinya, ketika 
dia adalah orang yang baru diangkat? Naim melihat, dan melihat orang Quraisy dan pengikut 
mereka datang dari bawah, dan Bani Qurayzah dan pengikut mereka datang dari atas, jadi dia ingin 
memasuki intrik di antara mereka, jadi dia pergi ke Abu Sufyan, dan berkata: Wahai Abu Sufyan, 
aku milikmu teman, dan Anda tahu keberangkatan saya dari agama Muhammad, tapi saya 
mendengar bisikan bahwa Bani Qurayzah adalah penguasa Anda Dengan Muhammad, dan mereka 
berkata: Quraisy dan sekutu mereka tidak tinggal di Madinah seperti kita, jadi jika mereka 
menemukan kemenangan, mereka menang, dan jika mereka mengalami kekalahan, mereka 
melarikan diri ke negara mereka, kemudian meninggalkan Bani Qurayza kepada Muhammad; Itulah 
sebabnya mereka memutuskan untuk tidak bertarung dengan Anda kecuali Anda memberi mereka 
sepuluh harga diri Anda untuk menjadi sandera mereka.
Abu Sufyan mendengar kata-kata ini, jadi dia pergi ke orang-orangnya dan berkata kepada mereka: 
Anda adalah penduduk di sini, dan ini bukan rumah Bani Qurayza, dan mereka akan meninggalkan 
Anda untuk menghadapi Muhammad sendirian.
Kemudian pergilah Abu Sufyan untuk berbicara Quraizah dalam hal ini, dia berkata: binasalah 



Khuff dan kuku - artinya: unta dan kuda - dan kami tidak di Dar melayani kami, marilah kita Nnadz 
Muhammad - ini setelah dia tinggal di Neva dua puluh hari mempersiapkan dan berkonsultasi - 
mereka berkata kepadanya: Hari Sabtu ini, tidakkah Kami akan merusak agama kami demi 
memerangi Muhammad. Bagaimanapun, kami tidak akan berpartisipasi dalam pertarungan dengan 
Anda, kecuali jika Anda memberi kami sepuluh bangsawan Anda. Mereka akan menjadi sandera 
kita. Saat itu, Abu Sufyan mengetahui bahwa perkataan Na'im al-Ashja'i adalah benar, maka dia 
mengumpulkan orang-orangnya dan berkata kepada mereka: Tanah itu bukan tanah tempat tinggal 
kami, dan Khuff telah binasa. Dan kukunya, ayo kabur!
Mereka berkata: Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika Naim 
bin Masoud datang dan memberi tahu Rasulullah apa yang telah terjadi, dan Rasulullah menemukan 
cuaca tenang, maka dia bersabda: “Tidakkah seorang laki-laki di antara kamu pergi dan berbicara 
kepada kami sekarang tentang mereka, dan dia adalah teman saya di surga?” Di antara jajaran 
musuh untuk mengetahui berita mereka
Dengan kabar gembira ini bahwa tuan kita, Rasulullah, berkhotbah, siapa pun yang melakukan 
tugas ini, tidak ada seorang pun di antara mereka yang hadir, dan ini menunjukkan bahwa teror pada 
waktu itu parah, dan bahayanya besar, dan orang-orang berada di keadaan usaha, kelaparan dan 
ketakutan, yang membuat mereka gagal untuk berdiri, dan tidak ada yang berkecil hati. Di antara 
mereka adalah kekuatan dirinya yang dengannya dia melakukan tugas ini
Itulah sebabnya Rasulullah menugaskan Hudzaifah ibn al-Yaman dengan tugas ini. Hudhaifah 
berkata: Tetapi Rasulullah berkata kepadaku: Jangan membicarakan sesuatu sampai kamu kembali 
kepadaku. Maka ketika aku pergi dan menyelinap keluar pada malam hari, aku duduk di antara 
orang-orang, maka Abu Sufyan membawa berita dari Bani Qurayzah, ingin pergi bersama orang-
orang yang bersamanya. Beliau bersabda: Hendaklah kamu masing-masing mengenal pengasuh, 
supaya jangan ada orang asing di antara manusia
Dan di sini muncul kebijaksanaan dan perilaku baik Hudhaifah - dia berkata: Jadi saya bergegas dan 
berkata kepada orang-orang di sebelah kanan saya: Siapa kamu? Dia berkata: Muawiyah bin Abi 
Sufyan, dan aku berkata kepada yang di sebelah kiriku: Siapa kamu? Dia berkata: Amr ibn al-Aas, 
dan aku mendengar Abu Sufyan berkata kepada orang-orang: Sandal dan kuku sudah musnah, dan 
bumi bukanlah tempat berdiri, jadi mari kita pergi, dan saya adalah yang pertama di antara kalian. 
Aku teringat sabda Rasulullah, “Jangan bicara apa-apa sampai kamu datang kepadaku.” Jadi saya 
tidak ingin membunuhnya, maka ketika saya pergi ke Rasulullah, saya menemukan dia berdoa, dan 
ketika dia memperlakukan saya dengan baik, dia memisahkan kakinya - dan cuaca sangat dingin - 
jadi saya masuk di antara kedua kakinya. dan dia membentangkan syalnya padaku untuk 
menghangatkanku, dan ketika dia menyapa dia berkata kepadaku: Apa pidatomu, jadi aku ceritakan 
padanya kisahku
Dan setelah kebenaran, Maha Suci Dia, telah meminta Na'im Al-Ashja'i dan Hudhayfah untuk 
mendukung kebenaran, tentara lain datang yang tidak mereka lihat, dan malam ini dingin, sangat 
berangin, dan badai bertiup. mendirikan tenda-tenda mereka, dan memenuhi pot-pot mereka dan 
memindahkan mereka, sehingga mereka yang tersisa melarikan diri
Berikut maksud dari ayat tersebut:
{Dan Allah itu perkasa, perkasa}
[Pesta: 25]
{Dan tidak ada tentara Tuhanmu yang tahu selain Dia.}
[Ama: 31]
Setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, memukul mundur orang-orang kafir Mekah dalam kemarahan 
mereka, dan pertempuran sudah cukup bagi orang-orang beriman, dia ingin beralih ke front lain, 



depan Bani Qurayza. Ketika Rasulullah kembali dari pesta, Jibril, saw, bertemu dengannya dan 
berkata: Anda telah menempatkan bangsa Anda untuk bangsa Anda, ya Muhammad, dan mengapa 
para malaikat berangkat untuk bangsanya berperang? Pergilah dan menangkan dirimu dari Bani 
Qurayzah, maka Rasulullah bersabda kepada orang-orang: “Barangsiapa yang mendengarkan dan 
taat, janganlah shalat Ashar kecuali di Bani Qurayzah.”
Para sahabat berbeda pendapat dalam hal ini: beberapa dari mereka menaatinya secara harafiah, dan 
bergegas ke Bani Qurayzah berniat untuk shalat zuhur dengan itu, dan di antara mereka ada yang 
takut bahwa dia akan melewatkan waktu shalat ashar dan shalat dan kemudian pergi. , dan ketika 
mereka bertemu dengan Rasulullah, dia menyetujui dua kelompok, dan mengoreksi dua pendapat.
Masalah ini merupakan salah satu rujukan ijtihad dalam pemikiran Islam, dan zaman adalah suatu 
peristiwa, peristiwa itu ada waktunya, dan ada tempatnya. Sebagian sahabat melihat waktu, 
pendapat bahwa matahari akan terbenam, musimku, dan sebagian dari mereka melihat ke tempat 
dan tidak shalat kecuali di Bani Qurayzah; Oleh karena itu, Rasulullah menyetujui ini dan ini
Seorang Muslim harus berhati-hati terhadap penundaan shalat melebihi waktunya. Karena salat 
zuhur, misalnya, adalah waktu di mana bayang-bayang segala sesuatu menjadi sama dan berakhir 
pada terbenamnya matahari, dan ini tidak berarti Anda menunda salat zuhur hingga akhir waktunya.
Jadi Anda tidak berdosa jika Anda berdoa di akhir zaman, Anda berdosa di saat-saat terakhir hidup 
Anda ketika kematian datang kepada Anda dan Anda tidak berdoa; Oleh karena itu junjungan kita, 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Sebaik-
baik amal adalah shalat pada waktunya". Perpanjangan waktu bukan berarti boleh ditunda.
Dalam hal pesta, kepahlawanan lain dari tuan kita Ali bin Abi Thalib, semoga Allah meridhoinya, 
dan kepahlawanan ini muncul ketika orang-orang kafir menemukan titik lemah di parit, dari mana 
mereka berani melawan kaum Muslim, dan untuk melemparkan kuda mereka dari sana. Parit dan 
Gunung Sila, dan salah satu orang kafir, Amr bin Wad Al-Amiri, berdiri dalam doa pada waktu itu, 
orang Arab yang paling berani dan terkuat, sampai mereka menghitungnya dalam pertempuran 
dengan seribu penunggang kuda.
Amr ibn Wad berdiri di depan perkemahan kaum Muslimin dan berkata sambil mengacungkan 
pedangnya: Siapa yang akan berperang? Ali berkata kepada Rasulullah: Bicaralah dengannya, ya 
Rasulullah? Dia berkata, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya: "Duduklah, Ali, itu Amr." Kemudian Amr mengulangi: Dimana surgamu yang kau 
janjikan padanya? Siapa yang dibunuh dengan cara ini?
Ali berkata: Tunjukkan padanya, ya Rasulullah? Dia berkata: Duduklah, hai Ali, ini Amr. Dan pada 
Amr ketiga berkata: *Dan aku mencari adzan * Dengan kalian semua berkumpul, apakah ada 
pendekar pedang * * Aku berdiri ketika pemandu sorak menjadi pengecut * Dan ketika pemandu 
sorak menjadi pengecut * Dan mawqaf Ali adalah terbaik dari yang mulia * Al-Qarn Al-Qur'inah? 
Allah berkata tentang dia dan berkata: Aku miliknya, ya Rasulullah, jadi Rasulullah memberinya 
izin, jadi Ali menunjuk Amr dan berkata: *Jangan terburu-buru, karena suaramu telah datang 
kepadamu, tidak membantu* Pemakaman _* * Dari stroke of glory * Penyebutannya tetap dengan 
Al-Hazzaz * yaitu: perang
Tuan kami, Rasulullah, memiliki perisai indah yang disebut Dhat al-Fudul, maka Rasulullah, Ali, 
memberikannya dan memberinya pedang Dhu al-Fiqar dan sorban al-Sahabnya, dan itu sembilan 
biji ek. Ali pada saat itu menandatangani: Allah Maha Besar, Rasulullah mendengarnya dan 
berkata: “Musuh Allah telah terbunuh.”
Kemudian badai Al-Athir terjadi - yang merupakan debu perang - sehingga pertempuran itu 
dikaburkan, jadi tuan kita Omar, semoga Allah senang dengan dia, pergi untuk melihat apa yang 
terjadi, dan menemukan Ali menyeka pedangnya di perisai. Amr bin Wad.



Di antara perilaku mulia yang dicatat oleh tuan kita Ali dalam kejadian ini adalah bahwa setelah dia 
membunuh Umar, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, bertanya 
kepadanya: “Apakah kamu tidak akan mengambil perisainya, karena itu adalah perisai paling 
terhormat di antara orang-orang Arab?” Ali berkata: Demi Allah, keburukannya telah terlihat, maka 
aku malu melakukannya
Kemudian bernyanyi semoga Allah meridhoi dia dan kemurahan hati Allah dan wajahnya, yang 
mengacu pada Amr: * Nasr batu dari fitnah pendapatnya * Nusrat Lord Mohammed Beswaba * * 
Vsddt ketika Anda meninggalkan Mottagdla * Kaljza antara Dkadk dan gundukan * dan Afvt untuk 
Otwabh jika saya * saya melengkungkan Bzna Otwaba * Dalam Kejadian ini Rasulullah, semoga 
Allah dan saw, keluarga dan sahabat, berkata: “Jika Anda, O Ali, tidak punya pilihan lain dalam 
Islam, itu sudah cukup bagimu.”
Itulah sebabnya orang-orang yang mengenal Allah berkata bahwa Ali ra dengan dia, iri ketika Amr 
ibn Wad terbunuh, dan matanya mengenai dirinya sendiri, dan dia terbunuh oleh pedang Ibn 
Muljam, dan dari sini mereka bersabda: Pukulan terberat dalam Islam adalah pukulan Ali kepada 
Amr bin Wad, dan pukulan paling dahsyat dalam Islam adalah pukulan Ibnu Muljam kepada Ali.
Dan dalam pertempuran kepahlawanan lain diberikan oleh tuan kita Saad bin Muadh, semoga Allah 
senang dengan dia, di mana dia berkata: Pada hari pesta, Hibban bin Qais bin Al-Arqa memukulku, 
dan berkata: Ambillah sementara aku aku putra Al-Arqa. Jarum suntik, dan darinya keluar darah 
mengeluarkan darah dan bekam
Maka aku berkata: Ya Allah, jika ini adalah pertempuran terakhir antara kami dan Quraisy, 
jadikanlah aku saksi, dan jika Engkau mengetahui bahwa mereka akan kembali, maka peliharalah 
aku dari orang-orang yang mengusir dan mencelakai Rasulullah. , dan janganlah matikan aku 
sampai aku sembuhkan hubunganku dengan Bani Qurayzah.
Dan memang, setelah para pihak dan Bani Qurayza tinggal selama sekitar dua puluh lima hari tanpa 
perlawanan, dan masalah itu berakhir dengan negosiasi, tuan kita, Rasulullah, Saad bin Muadh, 
memilih untuk menjadi penengah dalam masalah ini. Semoga Allah besertanya, keluarga dan para 
sahabatnya berkata: "Kamu telah memutuskan atas mereka keputusan Tuhanmu dari atas tujuh 
langit."
Kemudian luka itu mengenai tuan kami Saad sampai dia meninggal, lalu mereka membawanya ke 
tenda Rasulullah di masjid, maka para malaikat datang berkata kepada Rasulullah: Siapakah ini 
yang meninggal, dan singgasana Yang Mahakuasa? Pengasih terguncang untuknya? Dia menjawab: 
Saad bin Muadz.
Allah SWT telah berfirman:
{Grup yang Anda bunuh dan tangkap grup}
[Pesta: 26]
Dan dalam firman-Nya: {
dan tanah yang belum kamu injak
{[Al-Ahzab: 27]
Kabar gembira bagi kaum muslimin bahwa negara akan terbuka untuk mereka tanpa berperang, dan 
ini adalah kasus penduduk negara-negara yang dimasuki Islam, karena mayoritas negara-negara ini 
ditaklukkan dengan contoh perilaku umat Islam pada waktu itu, dan dengan demikian kita dapat 
menanggapi mereka yang mengatakan: Islam disebarkan dengan ujung pedang
Dan jika Islam disebarkan dengan ujung pedang, lalu pedang mana yang membawa umat Islam 
pertama masuk Islam dan mereka adalah orang-orang lemah yang bahkan tidak bisa melindungi diri 
mereka sendiri? Jadi: tidak lain adalah contoh perilaku yang membuat semua orang ini percaya
Dan kami telah menyebutkan bahwa Omar - semoga Allah meridhoinya - dan bagaimana Anda tahu 



apa Omar adalah kekuatan dan ketangguhan, dia berkata ketika dia mendengar firman Allah SWT:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Dia berkata: Apa kombinasi dari ini ketika kita tidak dapat melindungi diri kita sendiri? Apa yang 
dilihatnya adalah kelemahan kaum muslimin dan penindasan terhadap orang-orang kafir
Kemudian, jika Islam disebarkan dengan pedang, semua penduduk negara-negara yang dimasuki 
Islam akan menjadi Muslim, dan jizyah tidak akan ada dalam yurisprudensi Islam, maka: tetapnya 
pajak atas orang-orang yang tidak beriman adalah bukti dari ketidakabsahan pepatah ini, dan bukti 
tidak adanya paksaan dalam agama, penaklukan Islam menjamin kebebasan berkeyakinan.
{Jadi siapa yang mau, biarkan dia percaya, dan siapa yang mau, biarkan dia kafir.
}
[Gua: 29]
Dan dia harus membayar upeti ke perbendaharaan Muslim sebagai imbalan atas layanan yang 
diberikan masyarakat internasional kepadanya
Upeti yang Anda ambil adalah penghinaan dalam Islam, bukti bahwa Islam telah menetapkan Anda 
di atas agama Anda, tetapi membawa pedang hanya untuk melindungi pilihan dalam panggilan, jadi 
saya akan menyajikan Islam kepada orang-orang, dan itu adalah milik saya. hak untuk memerangi 
mereka yang menentang saya dengan senjata, itu adalah hak saya untuk menampilkan Islam sebagai 
prinsip, jadi siapa pun yang percaya padanya ada di mata dan kepalanya, dan siapa yang tidak 
percaya, biarkan dia tetap dalam tahanan kami
Kemudian Kebenaran, Maha Suci-Nya, memindahkan kita ke rumah istri-istri Nabi, semoga Allah 
swt, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia berkata, Maha Suci Dia:}
Wahai Nabi, beritahu istrimu
{
(/ 3485), Wahai Nabi, beri tahu istrimu bahwa kamu mencari dunia dan perhiasan kehidupan 
Vtaalin Omtekn dan Osarhkn Sraha indah (28) dari sarana untuk bertanya: Apa rahasia pergeseran 
besar ini dari pembicaraan tentang pesta perang dan perang Quraizah untuk bimbingan istri-istrinya 
ini semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian? Mereka berkata: Karena 
masalah para pihak berakhir dengan firman Yang Mahakuasa:
{Dan Dia mewariskan kepadamu tanah mereka, rumah mereka dan uang mereka, dan tanah yang 
belum kamu injak.}
[Al-Ahzab: 27]
Mungkin istri-istri Rasulullah meminta agar dia memberi nafkah kepada mereka dan menafkahi 
mereka, dari apa yang Allah berikan kepadanya dari karunia negeri ini, maka datanglah ayat ini:
{Wahai Nabi, beri tahu istrimu}
[Partai: 28]
Memutuskan bahwa Islam tidak datang untuk memberikan keuntungan bagi Rasulullah, juga tidak 
untuk keluarga Rasulullah, bahkan Zakat tidak berlaku untuk salah satu fakir miskin Bani Hasyim.
Tetapi ayat itu datang seperti ini dalam bentuk imperatif:
{Wahai Nabi, beri tahu istri Anda jika Anda mau}
[Partai: 28]
Bukti bahwa sesuatu terjadi pada mereka yang menunjukkan aspirasi mereka untuk perhiasan dan 
kesenangan hidup
Diriwayatkan atas otoritas Umar -ra dengan dia bahwa mereka berkumpul untuk meminta 
Rasulullah untuk tunjangan, dan untuk memperluas mereka, setelah dia, semoga Allah swt dan 
keluarganya dan para sahabat, berkata tentang orang-orang kafir: Mereka tidak akan menyerang 



kami, tetapi kami akan menyerang mereka, dan setelah ayat-ayat mengumumkan kepada mereka 
apa yang akan ditaklukkan dari tanah baru
Dan firman-Nya:
{Jadi ayolah, aku akan memberimu kenyamanan dan memberimu istirahat yang baik}
[Partai: 28]
Artinya: Aku tidak memiliki apa yang kamu harapkan dari perhiasan dan perhiasan dunia ini, dan 
maknanya.
{mereka akan datang}
[Partai: 28]
Kami mengatakan: datang, artinya: datang, tetapi di sini itu berarti mereka bangkit dari ketinggian, 
mereka bangkit dari metode manusia dan bumi, dan mereka naik ke metode Pencipta manusia dan 
Pencipta bumi; Karena kedaulatan ada pada pendekatan Allah, bukan pada kesenangan dan 
perhiasan hidup
Arti ini juga disebutkan dalam ayat:
{Katakanlah, "Ayo, aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu untukmu.}
[Ternak: 151]
Jadi datang, yaitu, naik di atas hukum manusia dan hukum bumi ke hukum surga; Karena 
ditetapkan bahwa siapa pun yang membuat undang-undang tidak boleh mengambil manfaat dari 
undang-undang ini, dan mengetahui semua detail yang disingkapkan oleh hukum dan manusia, 
tidak peduli seberapa kuat mereka, karena mereka mengetahui satu hal dan mengabaikan yang 
lain. ; Oleh karena itu, tidak pantas bagi mereka untuk dikodifikasikan kecuali oleh Penciptanya, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung
dan arti dari
{Aku bersenang-senang}
[Partai: 28]
Artinya: Aku memberimu kenikmatan hukum yang dikenakan pada istri ketika dia berpisah dari 
suaminya, dan di mana Allah berfirman:
{Dan untuk wanita yang dicerai, ada hak untuk orang benar.}
[Al-Baqarah: 241]
dan berkata
{dan biarkan kamu pergi}
[Partai: 28]
Pemberhentian di sini berarti perceraian
{rilis indah}
[Partai: 28]
Hal ini menunjukkan bahwa perpisahan antara pasangan, jika terjadi, dilakukan melalui keindahan, 
yaitu: kebaikan, kelembutan dan belas kasihan tanpa keburukan dan tanpa kekerasan; Karena 
pemecatan itu sendiri merupakan paradoks yang menyakitkan, maka Allah tidak menggabungkan 
dua ekstrem di atasnya: beratnya perceraian, dan beratnya kekerasan dan kekejaman.
Anda mungkin memperhatikan bahwa istilah kecantikan datang dalam Al-Qur'an dengan hal-hal 
sulit yang membutuhkan keseriusan, dan bacalah ayat Yang Mahakuasa:
{kesabaran yang indah}
[Yusuf: 83]
Sabar itu indah bila tidak dibarengi dengan kebosanan, keluhan, atau penyimpangan dari batas 
kewajaran.
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, akan menawarkan istri-



istrinya pelepasan yang indah yang tidak akan bertengkar atau bertengkar jika mereka memilihnya 
sendiri.
Para sarjana telah berbicara panjang lebar tentang masalah ini: apakah perceraian terjadi dengan 
opsi ini? Mereka berkata: Pilihan adalah bentuk cinta perpisahan yang diberikan kepada seorang 
wanita - seperti yang kita katakan, misalnya: kesempurnaan ada di tangannya sendiri - jadi dia 
memilih untuk dirinya sendiri, dan jika dia menerima opsi pertama, perceraian terjadi, dan jika dia 
memilih yang lain, maka itu dapat diterima olehnya, dan masalahnya selesai.
Dan Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk mengatakan kepada istri-istrinya kata-kata ini, ia harus 
memiliki keseimbangan pikiran yang datang kepada istri-istrinya, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya, ketika kita melihat Islam membuka negara dan membawa hal-hal 
baik kepadanya, jadi mereka menantikan pemeliharaan.
Dan kata suami: jamak dari seorang suami, dan dikatakan untuk seorang pria dan seorang wanita, 
dan suami tidak berarti dua bersama seperti yang dipikirkan beberapa orang, tetapi suami berarti 
individu yang memiliki jenis kelamin yang sama dengannya, dan sama persis sama dengan kata 
kembar, artinya (satu) tetapi dengan dia sama, dan bukti untuk itu adalah firman Yang Maha Kuasa:
{Dan dari segala sesuatu Kami menciptakan pasangan}
[Al-Dhariyat: 49]
Artinya: laki-laki dan perempuan, maka laki-laki sajalah yang menjadi suami, dan perempuan 
sajalah yang menjadi suami, dan pembagian ini ada pada semua makhluk.
Suami juga digabung dengan istri
Kami mencatat dalam metode di sini bahwa ketika Dia, Maha Suci-Nya, menawarkan Rasul-Nya 
untuk memberikan istri-istrinya pilihan antara perhiasan dunia ini dan kebahagiaan akhirat, dia 
menggunakan (jika) yang menunjukkan keraguan, dan tidak menggunakan contoh (jika) yang 
menunjukkan penyelidikan. Pikiran beredar di benak beberapa istrinya
Dan ketahuilah bahwa tuan kami, Rasulullah, mengumpulkan sembilan wanita, lima di antaranya 
berasal dari Quraisy, dan mereka adalah: Aisha, Hafsa, Ummu Habiba, Sawda binti Zam'ah, Ummu 
Salamah, putri Abu Umayyah, dan dari selain Quraisy: Safiya binti Hayy bin Akhtab, yang 
kisahnya kami sebutkan dalam Al-Ahzab. Kemudian Juwayriyah binti Al-Harith dari Bani Al-
Mustaliq, lalu Maimunah binti Al-Harith Al-Hilaliah – dan siapa pun yang pergi ke Al-Tan'im 
menemukan di sana sumur Maymoonah, lalu Zainab binti Jahsh dari Bani Asad, inilah sembilan ibu 
dari orang-orang mukmin yang dibawa oleh Rasulullah saw.
Ketika mereka meminta tunjangan kepada Rasulullah, yang paling berani dari mereka adalah Hafsa 
binti Umar, dan terjadi pertengkaran antara dia dan Rasulullah, dan dia berkata kepadanya: 
“Apakah kamu tidak suka aku memanggil seorang pria di antara mereka? kita?" Dia setuju, jadi dia 
mengirim ke Umar. Anda - artinya: tawarkan kebutuhan Anda - dan dia berkata: Anda berbicara, 
dan Anda hanya mengatakan yang sebenarnya
Kata ini membuat marah tuan kami Omar, jadi dia pergi ke putrinya dan mengejutkannya, jadi 
Rasulullah menangkapnya dan membawanya lagi dan mengejutkannya, lalu berkata kepadanya: 
Rasulullah hanya mengatakan yang sebenarnya, dan demi Allah , jika bukan karena saya di 
dewannya, saya tidak akan meninggalkan Anda sampai Anda meninggal, maka Rasulullah bangkit 
dari dewan untuk menyelesaikan perselisihan ini Dan dia pergi ke kamarnya, melakukan i'tikaf di 
dalamnya, dan menyela seluruh masalah selama sebulan
Dan renungkan firman Allah SWT:
Jika kamu menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya
{[Al-Ahzab: 28]
Deskripsi mana yang lebih hina dan kurang untuk kehidupan ini selain dunia? Dan yang di 



dalamnya kenikmatan itu hanyalah sebuah perhiasan, artinya: kemewahan dalam penampilan, 
bukan pada substansinya, sebagaimana firman Allah Ta'ala di tempat lain:
{Ketahuilah bahwa kehidupan dunia ini hanyalah permainan, hiburan, perhiasan, dan kesombongan 
di antara kamu, dan memperbanyak kekayaan}
[Besi: 20]
Kemudian Rasulullah menawarkan istri-istrinya pilihan kedua, sesuai dengan kehidupan dunia ini:}
Dan jika kamu menghendaki Allah dan Rasul-Nya
{
(/ 3486) Tetapi jika kamu mencari Allah dan Rasul-Nya dan akhirat, Allah telah menyediakan untuk 
perbaikan di antara kamu pahala yang besar (29) meditator sisi dari tidak adanya kendala di sini 
menemukan bahwa perbandingan antara mereka sulit untuk menyarankan menolak ketiadaan 
batasan-batasan antara para pihak dalam masalah ini, diterima kehidupan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan Allah, dan bahwa Dia akan memiliki perhiasan yang berlawanan dengan 
Rasulullah, kemudian tambahkan ke rumah akhirat, sebaliknya tidak ada yang disebutkan di atas. 
sisi lain. adalah pertapa
Dan yang benar adalah bahwa mereka memahami teks ini dan memilih Allah, Rasul-Nya, dan 
akhirat, dan siapa pun yang menerimanya sebagai pengganti: Segala puji bagi Allah.
{Dan Allah telah mencukupi orang-orang yang beriman dalam berperang}
[Pesta: 25]
Kemudian datanglah pahala orang yang memilih Allah, Rasul-Nya, dan akhirat
{Sesungguhnya Allah telah menyediakan pahala yang besar untuk perbuatan baik di antara kamu.}
[Al-Ahzab: 29]
Yang dermawan adalah istri yang memberikan lebih banyak rahmat dan kasih sayang daripada apa 
yang diminta darinya
(/ 3487) Wahai istri-istri Nabi, datanglah Minqin Pfahach menetapkan dobel azabnya dua kali dan 
itu mudah bagi Allah. (30) benar - Yang Mahakuasa - setelah istri-istri Nabi saw yang baik dan 
keluarganya dan damai Fajturn Allah dan Rasul-Nya dan Aldaralakhrh Yang Mahakuasa ingin 
memberi mereka kurikulum dan prinsip-prinsip yang dapat mereka lakukan dalam hidup mereka , 
dan kami perhatikan bahwa ayat pilihannya adalah dari pidato Nabi tentang Tuhannya, tetapi di sini 
pidato itu dari Allah langsung kepada para wanita Nabi
{Yasa sang Nabi}
[Pesta: 30]
Awal masalahnya
{Wahai Nabi, beri tahu istrimu}
[Partai: 28]
Ketika mereka memilih Allah, Rasul-Nya, dan akhirat, seolah-olah mereka telah naik ke tingkat 
ucapan langsung dari Allah SWT, seolah-olah mereka telah memenuhi makna dari perintah 
sebelumnya.
{mereka akan datang}
[Partai: 28]
kata
{wanita}
[Pesta: 30]
Kita tahu bahwa itu adalah jamak, tetapi kita tidak menemukannya dalam bentuk tunggal dari 
pengucapannya, tetapi bentuk tunggal dari kata lain adalah seorang wanita. Kata-kata dari seluruh 
bahasa, bahwa gerakan parsing di dalamnya tidak terbatas pada huruf terakhir, tetapi juga meluas ke 



huruf sebelum terakhir, sehingga kami mengucapkan: Imru' al-Qays berkata, dan aku mendengar 
Imru' al- Qays, dan aku membacakan untuk Imru' al-Qays.
Dan beberapa peneliti bahasa mengatakan: “Perempuan” berasal dari perempuan dan 
keterlambatan, mengingat bahwa ciptaannya datang lebih lambat dari penciptaan laki-laki, dan 
singularnya, maka, adalah “perempuan”, meskipun ini adalah pretensi yang tidak perlu.
Setelah panggilan ini
{Yasa sang Nabi}
[Pesta: 30]
Hukum pertama datang dari kurikulum yang ditujukan kepada mereka:
{Barangsiapa di antara kamu yang melakukan kemaksiatan yang nyata, hukumannya akan berlipat 
ganda baginya.}
[Pesta: 30]
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, tidak mulai berbicara dengan istri Nabi dengan 
mengatakan, misalnya: Siapa di antara kamu yang takut kepada Allah, tetapi mulai dengan 
peringatan terhadap imoralitas; Karena aturan hukum dalam legalisasi dan reformasi didasarkan 
pada kenyataan bahwa “mencegah kejahatan lebih diutamakan daripada mendatangkan 
kemaslahatan”. Sama seperti sebelum kita melakukan wudhu untuk sholat, kita membersihkan diri 
kita dari najis.
Dan kami mewakili itu dan berkata: Misalkan seseorang melemparkan sebuah apel ke arah Anda, 
dan yang lain melemparkan batu ke arah Anda, jadi mana di antara mereka yang lebih penting 
untuk Anda perhatikan? Tidak diragukan lagi, Anda ingin terlebih dahulu mengembalikan batu itu 
dan menghindari bahayanya, dan juga jika Anda ingin pakaian Anda kotor, misalnya, Anda harus 
mencucinya terlebih dahulu.
Itulah sebabnya Allah, Yang Maha Tinggi, mulai membimbing istri-istri Nabi dengan mengatakan:
{Siapa di antara kamu yang melakukan perbuatan tidak senonoh?}
[Pesta: 30]
Tapi amoralitas tidak mungkin, jadi bagaimana dia bisa mengharapkan dosa terbesar dari istri-istri 
Rasulullah? Mereka berkata: Mengapa tidak, dan Allah SWT berbicara kepada Nabi-Nya, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dengan mengatakan:
{Jika Anda berpartisipasi, pekerjaan Anda akan sia-sia.}
[grup: 65]
Diketahui bahwa Rasulullah tidak diduga terjerumus ke dalam kemusyrikan, maka : Artinya wahai 
Muhammad, bukan berarti engkau yang terpilih, itu berarti engkau di atas tanggung jawab, 
sebagaimana halnya dengan wanita-wanitanya: jika salah seorang di antara kamu melakukan 
kemaksiatan, kami akan melipatgandakan hukuman untuknya, dan kami tidak akan menutupi dia 
untuk posisinya dari Rasulullah, jadi jangan berpikir bahwa posisi ini akan memberi syafaat untuk 
Anda, jika tidak masalah itu akan termasuk dalam lingkup jika orang hina mencuri, mereka 
menetapkan hukuman baginya, dan jika yang terhormat mencuri, mereka meninggalkannya.
Jadi: status salah seorang di antara kalian bukan hanya dalam menjadi istri Rasulullah, melainkan 
dalam sejauh mana komitmennya terhadap perintah Allah, sebaliknya ada istri Rasul yang 
mengkhianati suaminya dan membaca:
{Allah memberi contoh kepada orang-orang yang kafir Amrot Nuh dan Lot adalah Amrot di bawah 
budak adalah salah satu Fajantahma baik kita tidak Agnea mereka dari Allah, tidak ada yang 
mengatakan api Masuk dengan pendatang}
[Larangan: 10]
Anda mungkin bertanya: Ini adalah hukum kemaksiatan yang jelas, bahwa siksaan untuknya dilipat 



gandakan, lalu bagaimana dengan kemaksiatan mereka jika tidak jelas? Mereka berkata: "Hukum 
ini untuk istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya. Karena 
mereka adalah panutan dan mata melihat tingkah laku mereka.
Gandakan siksaan - kemudian - karena korupsi melampaui diri sendiri kepada orang lain, dan 
memberi contoh yang buruk di rumah Nabi, maka dia dihancurkan dengan dua kali siksaan, karena 
sampai pada perasaan Rasulullah, dan dia melakukannya tidak menghargai derajatnya dan lebih 
memilih orang lain untuk ikut dengannya kemaksiatan, dan ini membutuhkan dua kali lipat siksaan, 
jika Allah menggandakan siksaan untuknya dua kali. Hanya saja, dia baik padanya, dan mengingat 
masa lalunya dalam pernikahan Rasulullah
Begitu juga jika salah satu dari mereka melakukan kebaikan, maka pahalanya juga berlipat ganda. 
Karena dia melakukan perbuatan baik dalam dirinya seperti manusia lainnya, maka dia memberikan 
contoh yang baik dan memberikan contoh yang baik untuk orang lain.
Jika kita memperhatikan hadits Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya: 
“Barang siapa yang menetapkan Sunnah yang baik, akan mendapat pahalanya dan pahala orang 
yang mengamalkannya sampai hari kiamat. , dan siapa yang menetapkan sunnah yang buruk, maka 
ia akan menanggung bebannya, dan beban orang-orang yang mengamalkannya hingga hari kiamat.”
Kami belajar bahwa pahala untuk suatu perbuatan baik tidak hanya dua kali lipat, tetapi lebih dari 
jumlah apa yang terkena contoh, dan perbedaan antara dua kali lipat dan dua kali lipat.
Kelemahan: Kelemahan sesuatu, yaitu sejenisnya, dan kelemahannya adalah kurangnya pepatah ini, 
itu kurang
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan itu mudah bagi Allah
{[Al-Ahzab: 30]
Artinya: Masalah melipatgandakan siksaan itu adalah perkara yang mudah, dan statusmu di sisi 
Rasulullah tidak akan berguna bagimu. Allah SWT berfirman:
{Allah Maha Perkasa, Bijaksana}
[Al-Baqarah: 220]
Kehormatan mensyaratkan bahwa keputusan itu sudah berlalu, tidak ada yang mengubahnya, dan 
tidak ada yang keberatan
Makna ini jelas dalam apa yang dikatakan Yang Mahatinggi kepada Yesus, saw:
{Mengambil Allah Aaissy putra Maryam, engkau dia berkata kepada orang-orang Atakdhuna dan 
ibuku Alahin tanpa Allah berkata, Kemuliaan memiliki saya untuk mengatakan apa yang saya tidak 
memiliki hak bahwa Anda telah mengatakan itu telah mengajarinya untuk belajar apa untuk diriku 
sendiri, aku tidak tahu apa yang ada di dalam diri Anda yang gaib * Apa yang saya katakan kepada 
mereka hanya apa yang dikatakan kepada saya bahwa menyembah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, 
dan saya menjadi saksi terhadap mereka selama Anda berada di dalamnya ketika Tovitni Anda 
menyensor mereka dan semua yang Anda lulus syahid * jika mereka menghukum mereka budak, 
dan jika Anda memaafkan mereka, Anda Aziz al-Hakim}
[Tabel: 116-118]
Dia berkata:
{Dan jika Anda memaafkan mereka}
[Tabel: 118]
Dia harus mengatakan: Anda Maha Pengampun, Maha Penyayang, tetapi Kebenaran, Maha Suci 
Dia, adil bagi saya
{Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Bijaksana}
[Tabel: 118]



Karena dosa yang manusia jatuh ke dalamnya adalah dosa di atas, dalam keilahian yang mereka 
ambil dari Allah dan membuatnya kepada Yesus, saw, dan ini menurut akal memerlukan hukuman 
berat, tapi sebenarnya, Maha Suci Dia, tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, Dia menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki, dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki. Tidak ada yang 
menentangnya, karena logikanya adalah bertanya kepada Allah: Mengapa Anda tidak menyiksa 
orang-orang ini atas apa yang mereka lakukan? Itulah sebabnya dia masuk ke sini dalam hal 
kesombongan, yang tidak bertentangan, dan kebijaksanaan yang tidak salah
Dan setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, disebutkan masalah kemaksiatan, dan konsekuensi dari 
hukuman, Maha Suci Dia, disebutkan sebaliknya, dan Dia, Maha Tinggi, berkata:}
Dan siapakah di antara kamu yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya?
{
(/3488) Dan barang siapa di antara kamu yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan 
kebajikan, maka pahalanya dua kali lipat darinya.(3)
{keyakinan}
[Al-Ahzab: 31]
Artinya: Dia tunduk kepada Allah SWT dalam penyerahan lengkap, rendah hati dan rendah hati 
kepada Allah dalam doanya, dan Dia telah memilih Kebenaran, Maha Suci-Nya, untuk menjadi 
qunoot; Karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak menyukai orang-orang yang taat untuk membimbing 
manusia kepada ketaatan-Nya; Itulah sebabnya orang-orang yang berilmu berkata: “Tuhan, 
kemaksiatan yang menimbulkan kehinaan dan kekalahan lebih baik daripada ketaatan yang 
menimbulkan kesombongan dan keangkuhan.”
atau
{Dan siapa pun yang melakukan penghambaan}
[Al-Ahzab: 31]
Yaitu: dia berlebihan dalam kebenaran, dan berlebihan dalam ketakwaan, sampai dia pergi ke 
Qunut, yang tunduk dan hormat.
Dan hasilnya
{Kami membayarnya dua kali}
[Al-Ahzab: 31]
Ayat sebelumnya menyatakan bahwa orang yang berbuat maksiat akan dilipatgandakan 
hukumannya, dan ayat ini memutuskan bahwa pahala akan dilipat gandakan bagi orang yang 
berserah diri kepada Allah, merendahkan diri, dan mengerjakan amal saleh.
{Dan kita sudah terbiasa dengan rezeki yang melimpah untuknya}
[Al-Ahzab: 31]
Artinya: Kami telah menyiapkannya untuknya mulai sekarang, dan dia menunggunya
Dan ketika Anda merenungkan gaya Al-Qur'an dalam dua ayat ini, Anda melihat kehebatan 
pertunjukannya.
{untuk mengalikan}
[Pesta: 30]
Hal ini didasarkan pada apa yang pelakunya tidak disebutkan namanya. Adapun berbicara tentang 
qunoot Allah, dia berkata
{Beri dia upahnya}
[Al-Ahzab: 31]
Jadi tindakan itu langsung dikaitkan dengan Kebenaran, Maha Suci-Nya, seolah-olah Kebenaran, 
Maha Suci-Nya, tidak ingin menghadapkan diri-Nya di tempat siksaan, tetapi hanya menghadapi 
siksaan.



Hanya membangun kata kerja
{untuk mengalikan}
[Pesta: 30]
Untuk yang tidak diketahui menunjukkan rahmat dan kebaikan Allah dalam kalimat, untuk 
kebenaran, Maha Suci Dia, mencintai semua ciptaan-Nya, dan mencintai dan bersimpati dengan 
mereka.
Dan itu muncul dalam jejak: “Oh, anak Adam, jangan takut pada yang memiliki otoritas selama 
otoritas saya tetap dan otoritas saya tidak pernah berakhir. Pekerjaan yang tidak berguna - dan saya 
telah membagi mata pencaharian Anda untuk Anda, jadi jangan lelah.
Yang dimaksud di sini adalah agar kamu tidak lelah, dan tidak mengisi hatimu, karena lelah itu 
untuk anggota badan, kapanpun itu datang dalam hadits yang mulia: “Barangsiapa meninggal 
sebagai kala dari pekerjaan tangannya diampuni. ” Allah dan Nabi-Nya”
Kelelahan melelahkan hati, karena hal yang dapat ditanggung dada Anda, dan yang mampu Anda 
tanggung, tidak membuat Anda lelah; Itulah sebabnya kami menemukan dada kosong dari 
kekhawatiran bekerja di batu dan dia tenang dalam pikirannya, bernyanyi dengan sepatu yang indah 
dan lagu yang indah yang memperkuat tekadnya, dan membantunya untuk melanjutkan, jadi Anda 
melihat dengan upaya ini suatu kegembiraan yang membuka dada
Penyair Arab memahami masalah ini dan berkata: Tidak ada beban yang dapat dipikul oleh 
punggung, beban itu tidak lain adalah apa yang dapat dipikul oleh dada, artinya: Lelah anggota 
badanmu, tetapi jangan melelahkan hatimu, dan lelah dan lelah tidak datang pada anggota badan, 
tetapi pada hati, sehingga Anda mengambil buah dari kerja keras Anda. kebutuhan Anda, dan 
melimpahkan sisanya kepada mereka yang tidak mampu
Kemudian dia berkata: “Jika Anda puas dengan apa yang telah saya bagikan untuk Anda, saya akan 
membebaskan hati dan tubuh Anda, dan Anda akan terpuji bagi saya, dan jika Anda tidak puas 
dengan apa yang telah saya bagikan kepada Anda, maka kemuliaan dan keagungan akan menguasai 
dunia dan kamu akan berlari di dalamnya seperti binatang buas berlari di padang gurun, maka kamu 
tidak akan memiliki apa-apa kecuali apa yang telah Aku bagikan kepadamu. Wahai anak Adam, aku 
menciptakan langit dan bumi, dan aku tidak menyadari penciptaan mereka.
Wahai anak Adam, janganlah aku meminta rezeki hari esok sebagaimana aku tidak meminta 
kepadamu pekerjaan hari esok wahai anak Adam, aku tidak melupakan orang-orang yang 
mendurhakaiku, lalu bagaimana dengan orang-orang yang mentaatiku? Dan kita melihat di sini 
firman Yang Mahakuasa di akhir hadits ilahi: “Wahai anak Adam, aku mencintaimu, jadi di hakku 
atasmu, jadilah kekasihku.” Tuhanmu menampakkan diri kepada kami dengan diri-Nya dalam 
posisi baik dan membawa manfaat bagimu, tetapi dalam kejahatan Dia menunjukmu dari jauh, dan 
menarik perhatianmu dengan lembut.
Kami juga mencatat dalam gaya ayat sabda Yang Mahakuasa - dan alamat untuk para wanita Nabi}
Dan siapa di antara kamu yang diperbudak?
{[Al-Ahzab: 31]
Dan dia tidak mengatakan saya yakin
Maka kata kerjanya adalah feminin di }
dan berbuat baik
{[Al-Ahzab: 31]
Setelah pengucapan diperhitungkan, dan setelah makna diperhitungkan, dan kami telah mengatakan 
bahwa (siapa) adalah kata benda relatif yang datang ke tunggal, ganda, jamak, maskulin dan 
feminin.
Kami juga berhenti di sini ketika menggambarkan rezeki sebagai murah hati.}



dan kami biasa memberinya rezeki yang layak
{[Al-Ahzab: 31]
Kami berkata: Rezeki adalah segala sesuatu yang bermanfaat dari makanan, minuman, pakaian, 
perumahan, atau fasilitas, dan itu mungkin datang dalam bentuk spiritual seperti pengetahuan dan 
mimpi.
dan lain-lain, dan rezeki di dunia ini tidak disebut dermawan, melainkan Maha Pemberi Rezeki, 
Maha Suci-Nya, lalu mengapa rizki disebut dermawan? Mereka berkata: Ada perbedaan antara 
rezeki di dunia dan rezeki di akhirat. Rezeki di dunia ini ada sebab-sebabnya, maka yang menjadi 
penyebabnya adalah Pemberi rezeki dari seorang anak, wali, seorang pegawai atau seorang 
saudagar.
Dan lain-lain, orang yang memberimu rezeki melalui tangannya adalah orang yang digambarkan 
sebagai orang yang dermawan, tetapi di akhirat rezeki itu datang kepadamu tanpa alasan, maka 
pantaslah ia sendiri digambarkan sebagai orang yang dermawan, kemudian ada yang lain. Catatan: 
Jika rezeki itu digambarkan sebagai kedermawanan, bagaimana dengan Pemberi yang hakiki, Maha 
Suci Dia? Kemudian Allah SWT berfirman:
Anda tidak akan melupakan Nabi
{
(/ 3489) Wahai istri Nabi Sten sebagai salah satu wanita yang Atakitn tidak Tkhaddan mengucapkan 
Vitma, yang dalam penyakit hatinya dan kata kata kebaikan (32 kata) (a) digunakan dalam beberapa 
bahasa menggunakan, kami katakan, misalnya , dalam jumlah: sepersepuluh yang diberi nomor, 
mengingat, dan satu dari Sepuluh jika dihitung feminin, tetapi dalam hal penolakan, hanya 
digunakan dalam satu bentuk (satu), dan itu menunjukkan tunggal, ganda dan jamak, dan maskulin 
dan feminin, sehingga dikatakan: Saya tidak memiliki seorang pun, baik pria maupun wanita, atau 
dua pria, atau dua wanita, atau pria atau wanita, maka Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan dia tidak punya siapa-siapa.}
[Pengabdian: 4]
Dan Allah berfirman:
{Kamu tidak seperti wanita mana pun}
[Pesta: 32]
Ini adalah privasi mereka; Karena benda merepresentasikan gender dan di bawah gender adalah 
sebuah tipe, maka laki-laki, misalnya, adalah gender, yang darinya ada laki-laki dan dari mana ada 
perempuan, dan setiap jenisnya mengandung individu. Ketika dipecah menjadi dua jenis, masing-
masing memiliki kekhasan tersendiri yang membedakannya dari yang lain
Seperti yang kami katakan dalam waktu, misalnya, itu adalah keadaan untuk peristiwa, jika 
peristiwa pergerakan adalah siang, dan jika peristiwa istirahat adalah malam, maka malam dan 
siang adalah dua jenis di bawah satu jenis kelamin, yaitu waktu, dan masing-masing memiliki 
kekhususan sendiri, dan kita harus memperhitungkan kekhususan ini, jadi jangan bingung.
Renungkan firman Allah SWT:
{Demi malam ketika menutupinya, dan siang ketika muncul, dan ketika laki-laki dan perempuan 
tidak diciptakan. Memang, upaya Anda berbeda.}
[Malam: 1-4]
Siang dan malam itu berlawanan, saling melengkapi dan tidak berlawanan, seperti halnya laki-laki 
dan perempuan, dan masing-masing memiliki peran dan misinya sendiri.
Kami menceritakan kisah pria yang melewati walikota desa, dan menemukannya memukuli 
sekelompok besar orang bersamanya, jadi dia membela walikota dan berkata kepada walikota: 
Mengapa kamu memukulnya, Paman Ibrahim? Dia berkata: Saya melewatinya dan menemukannya 



sedang tidur. Pria itu berkata: Dia tertidur. Karena dia menghabiskan hari menyirami tanahmu 
untukmu, dan dia yang membajak tidak menjaga
Jadi: di bawah jenis kelamin adalah tipenya, dan tipe ini tidak setara; Karena jika sama, itu akan 
berulang dan tidak berguna, tetapi individu berbeda dan dibedakan; Jadi jangan berpikir bahwa 
Anda dibedakan dari orang lain; Karena Allah SWT telah mendistribusikan talenta di antara 
ciptaan-Nya, Anda dibedakan dalam satu hal, dan yang lain dibedakan dalam hal lain, sehingga 
orang-orang terhubung dalam pergerakan kehidupan sebagai mata rantai kebutuhan, bukan mata 
rantai preferensi seperti yang kami katakan.
Oleh karena itu, orang yang menyapu jalan untuk Anda dibedakan dari Anda; Karena dia 
melakukan pekerjaan yang kamu hina untuk dilakukan, dan jika pekerja ini melakukan pekerjaan 
untuk kamu, kamu harus memberinya upahnya, sedangkan jika dia bertanya kepadamu, misalnya, 
pertanyaan dan kamu adalah alim atau pemegang hak. posisi
Dst., Anda menjawabnya, tetapi tanpa mengambil pembayaran apa pun darinya untuk jawaban ini, 
dan Anda menghabiskan bertahun-tahun mengumpulkan pengetahuan, membaca dan 
mendengarkan, hingga Anda mencapai gelar ini, dan itu menjadi privasi Anda, maka: Masing-
masing dari kita, pria atau perempuan, memiliki individualitas pribadi yang membedakan dirinya.
Di sini Allah SWT berfirman kepada istri-istri Nabi}
Anda tidak seperti salah satu wanita
{[Al-Ahzab: 32]
Inilah kekhasan yang membedakan mereka dengan wanita lain dari wanita yang diceraikan, karena 
wanita yang diceraikan bukanlah suri tauladan, melainkan istri-istri Nabi secara khusus menjadi 
panutan bagi wanita lain dan teladan yang harus diteladani.
Dan kondisi setelah penolakan ini.}
jika kamu takut padaku
{[Al-Ahzab: 32]
Artinya: bahwa pernikahan mereka dengan Rasulullah bukanlah suatu keuntungan, melainkan 
keuntungan dan privasi dalam ketakwaan mereka kepada Allah, sebaliknya ada beberapa istri para 
nabi yang tidak saleh.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Maka janganlah kamu tunduk dengan berkata, jangan sampai dia yang di dalam hatinya ada 
penyakit tamak
{[Al-Ahzab: 32]
Yaitu: putuskan jalan kemaksiatan dari awal, dan jangan mendekati penyebabnya, dan tinggalkan 
hal-hal yang mencurigakan.
Arti ketundukan dalam kata-kata adalah bahwa kata-kata seorang wanita ketika dia berbicara 
kepada pria menjadi lembut, patah, atau cair, atau kata-kata itu dengan tatapan atau pendekatan.
Jika Anda harus berbicara dengan pria, waspadalah terhadap kualitas ini.}
Maka hendaklah orang yang memiliki penyakit di dalam hatinya mengingini
{[Al-Ahzab: 32]
Artinya: Saya tidak menuduh kamu, tetapi salah seorang di antara kamu tidak menjamin laki-laki 
yang kamu ajak bicara, karena bisa jadi dia sedang sakit hatinya, maka jangan beri dia kesempatan.
Dan arti tidak tunduk bukanlah dengan mengatakan bahwa Anda berbicara kepada orang-orang 
dengan kasar dan kasar. Sebaliknya, yang dimaksud adalah bahwa hal-hal harus berada dalam 
batas-batas mereka. Oleh karena itu, Yang Mahakuasa mengatakan setelah itu.}
Dan ucapkan kata yang baik
{[Al-Ahzab: 32]



Ketika Al-Qur'an melarang perilaku yang tidak pantas, Al-Qur'an menghadirkan alternatif yang 
tepat, yaitu pepatah terkenal, yaitu ucapan moderat seorang wanita dan mendengarkan dengan izin 
tanpa mengarahkan matanya ke pembicaranya; Karena itu mungkin menginginkannya di dalam 
dirinya, dan menyeretnya ke arahnya, dan inilah yang ingin dicegah oleh Kebenaran, Maha Suci-
Nya.
Jadi dikatakan bahwa seorang pria melihat pelayannya di pintu berbicara dengan seorang pria muda 
yang tampan, dan dia bertanya tentang sesuatu, tetapi dia berbicara terlalu lama dengannya, jadi 
tuan rumah memukulnya dan menamparnya karena perilaku ini. , dan pada hari berikutnya seorang 
pemuda lain datang untuk menanyakan hal yang sama yang ditanyakan pemiliknya kemarin, jadi 
dia mulai dengan cacian dan hinaan Setelah penyakit di jantung ini dan sejenisnya menjadi jelas 
baginya
Dan di tempat lain dalam surah ini akan datang:
{Wahai Nabi, beri tahu istri dan putri Anda dan wanita mukmin meminta mereka dari spektrum 
Gelabebhn Odnya untuk mengetahui jadi jangan ganggu, dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang}
[Al-Ahzab: 59]; Karena ketika seorang pria menemukan seorang wanita sederhana, dia menutupi 
pesona tubuhnya yang tidak dapat dipisahkan darinya, dan tahu bahwa dia bukan dari kategori 
murahan ini, jadi dia berhenti di batasnya.
Orang-orang bijak berkata: Jika Anda melihat seorang wanita yang menunjukkan keutamaannya 
kepada selain mahramnya dan bersikeras untuk menampilkan dirinya kepada pria, seolah-olah dia 
berkata kepada pria itu: "Bukalah, wahai Begem," katanya kepada orang yang tidak sadar, 
Peringatkan dia.
Dia memprovokasi nafsunya, dan dia menantangnya
Yang benar, Maha Suci-Nya, menginginkan istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terlebih 
dahulu, untuk berbicara kepada orang-orang dari balik cadar, dan berbicara kepada orang-orang 
dengan kata-kata yang baik. tidak lembek, dan tidak lembek agar tidak dianiaya, dan tidak berpisah 
dengan kata-kata cabul atau sembrono.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan tetaplah di rumah kalian, dan janganlah kalian tampil seperti zaman pra-Islam.
{
(/ 3490) dan satu abad di rumah Anda tidak menampilkan diri Anda ketidaktahuan berpakaian 
terlebih dahulu shalat Oqmn dan Zakat dan menerbangkan menusuk Allah dan Rasul-Nya tetapi 
Allah ingin pergi dari Anda kengerian orang-orang rumah dan mensucikan pembersihan (33) 
artinya
{Dan tinggal di rumahmu}
[Al-Ahzab: 33]
Sudah waktunya dan jangan banyak keluar, dan ini adalah literatur untuk wanita pada umumnya; 
Karena jika seorang wanita menyibukkan diri dengan pekerjaan yang dituntut darinya di rumahnya 
dan dalam melayani suami dan anak-anaknya dan kepentingan mereka, ketika waktunya lebar untuk 
pergi keluar; Oleh karena itu, sang suami sering kembali, dan mendapati istrinya sibuk dengan 
pekerjaan rumah, dan mungkin dia sendiri bosan dengan itu; Karena dia tidak dapat menemukannya 
gratis untuknya
Jadi: wanita pailit di rumahnya adalah yang banyak keluar rumah, dan membelanjakan kepentingan 
rumahnya dari luar rumah, dan jika dia belajar industri sederhana, dia akan menghabiskan 
kepentingan rumahnya, dan menabung suaminya, dan mereka memberi tahu kami tentang wanita di 
Damietta, misalnya, bagaimana wanita di sana mengerjakan segalanya dan membantu suaminya, 



Sehingga gadis itu belajar kerajinan, dan tidak melelahkan ayahnya ketika dia menikah, melainkan 
menabung untuk membantu suaminya setelah dia menikah.
Dan firman-Nya:
{Dan jangan mempercantik diri pada masa pra-Islam pertama.}
[Al-Ahzab: 33]
Kata tabarruj berasal dari menara, yaitu benteng, dan arti dari Tabarruj berarti: Dia keluar dari 
menara dan muncul darinya, dan artinya: Jangan tinggalkan benteng persembunyian, dan jangan 
memperlihatkan perhiasan dan keindahan yang harus disembunyikan.
Dan dia berkata
{Tabarruj awal Jahiliyyah}
[Al-Ahzab: 33]
Yaitu: apa tampilan dandanan sebelum Islam, dan wanita - yang kami maksud adalah budak 
perempuan, bukan wanita merdeka - menunjukkan pesona tubuhnya, dan bahkan tampil setengah 
telanjang, dan mereka tidak menemukan apa pun salah dengan itu, dan kami melihat contoh seperti 
itu di Afrika
Adapun perempuan merdeka pada masa pra Islam memiliki martabat dan kesucian, sedangkan 
tempat khusus bagi budak perempuan untuk pelacuran disediakan Allah SWT. Oleh karena itu, 
ketika Rasulullah membuat perjanjian bahwa wanita yang beriman tidak akan melakukan zina, istri 
Abu Sufyan berkata: Atau apakah Anda berzina, ya Rasulullah? Artinya: Ini adalah sesuatu yang 
menentang kebebasan, bahkan di Jahiliyyah
Di antara arti shio: lebar, jadi artinya adalah: Jangan melebarkan lingkaran perhiasan yang 
ditentukan oleh Syariah, yaitu wajah dan telapak tangan.
Di tempat lain, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan dasar-dasar wanita yang tidak mengharap nikah, maka tidak wajib bagi mereka untuk 
meletakkan pakaiannya tanpa kerudung.}
[Al-Nur: 60]
Dia mengagumi seorang wanita yang berusia lima puluh dan enam puluh, kemudian Anda 
melihatnya mengenakan pakaian merah dan putih, dan dia tidak malu dengan kerutan di wajahnya, 
dan dia tidak menghargai usia yang telah dicapainya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan mendirikan shalat dan membayar zakat}
[Al-Ahzab: 33]
Al-Qur'an sering menggabungkan doa dan zakat, dan dimulai dengan doa; Karena itu adalah tiang 
segala biaya, dan jika dalam zakat kamu mengeluarkan uang, dan uang adalah cabang dari 
pekerjaan, dan pekerjaan adalah cabang waktu, maka dalam shalat kamu menghabiskan waktu yang 
sama dan mengorbankannya, seolah-olah dalam shalat kamu membelanjakan sembilan puluh tujuh 
setengah persen, selain dua setengah persen dari zakat
Dipahami juga dari pembayaran zakat di sini bahwa wanita memiliki kewajiban keuangannya 
sendiri, terlepas dari warisan orang lain, baik ayah, suami, atau orang lain, dengan bukti bahwa 
Allah mengamanatkannya untuk membayar zakat, tetapi peradaban modern membuat uang wanita 
sebelum menikah dengan ayahnya, dan setelah menikah dengan suami, kemudian wanita itu 
merampas atribusinya kepada ayahnya, Dan nasabnya setelah menikah dengan suaminya
Masalah ini lebih berat bagi seorang wanita daripada mengambil uang darinya. Karena atribusinya 
kepada suaminya adalah penghapusan dan pelanggaran terhadap identitasnya. Lihat, misalnya, pada 
Lady Aisha. Kami masih mengatakan sampai sekarang, “Aisha binti Abi Bakr,” dan tidak ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah Aisha, istri Muhammad.



Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya
{[Al-Ahzab: 33]
Karena persoalannya tidak sebatas mendirikan shalat dan menunaikan zakat, tetapi masih banyak 
hal lain yang menuntut ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada Rasulullah.
Kami mencatat di sini bahwa ayat tersebut bersimpati dengan Rasulullah, Yang Maha Tinggi, dan 
perintah itu datang sebagai satu.}
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya
{[Al-Ahzab: 33]
Dan ketika kita membaca hal ini dalam Al-Qur'an yang Mulia, kita menemukan dia mengulangi 
perbuatan itu sekali, dan dia berkata:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul.}
[Al-Taghabun: 12]
dan sekali:
{Taatilah Allah dan Rasul}
[Al Imran: 132]
Dan sekali Allah berfirman:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan penguasa di antara kamu}
[Wanita: 59]
Dan rumus-rumus tersebut, masing-masing memiliki konotasi dan makna. Saat ini, dia berkata: 
Taatilah Allah dan taatilah Rasul, seolah-olah Allah dalam perintah adalah ketaatan secara umum, 
dan Rasul memiliki ketaatan secara rinci. Kebenaran, Maha Suci-Nya, memerintahkan shalat dan 
memerintahkan zakat adalah masalah umum. Kemudian Rasul menjelaskan itu dan merinci 
ringkasan ini, dengan mengatakan: “Berdoalah.” Seperti yang kamu lihat aku berdoa.” Dan dia 
berkata: "Singkirkan ritualmu dariku."
Jadi: kata kerjanya diulang di sini; Karena Allah memiliki ketaatan pada umumnya hukumnya, dan 
Rasul memiliki ketaatan dalam detailnya, jika dia menjadikan perbuatan itu
{Taatilah Allah dan Rasul}
[Al Imran: 132]
Artinya, perintah Allah Ta'ala itu sejalan dengan perintah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarganya dan para sahabatnya. Oleh karena itu, ketaatan itu satu, dan diberikan bahwa Allah 
SWT memiliki tindakan, dan Rasul-Nya memiliki tindakan, sehingga yang satu tidak memisahkan 
yang satu dari yang lain, sebagaimana dibuktikan oleh firman Yang Mahakuasa:
{Dan mereka tidak membalas dendam kecuali Allah dan Rasul-Nya memperkaya mereka dari 
rahmat-Nya.}
[At-Taubah: 74]
Dia tidak berkata: Dan Rasul-Nya memperkaya mereka sampai ada yang berkata: Masing-masing 
dari mereka diperkaya dengan kemampuan, tetapi amalan datang sebagai satu kesatuan.
{Allah dan Rasul-Nya memperkaya mereka}
[At-Taubah: 74]
Baca juga ayatnya:
{Dan Allah dan Rasul-Nya lebih berhak untuk menyenangkan-Nya jika mereka beriman}
[At-Taubah: 62]
Dan dia tidak mengatakan: Mereka puas
Adapun firman-Nya:
{Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan penguasa di antara kamu}



[Wanita: 59]
Dia tidak mengulangi perintah untuk mematuhi mereka yang berwenang; Karena tidak ada ketaatan 
kepada penguasa kecuali dari ketaatan yang paling dalam kepada Allah dan ketaatan kepada 
Rasulullah
Kemudian Allah SWT berfirman:
Allah hanya ingin menghilangkan najis darimu wahai para penghuni rumah, dan mensucikanmu 
dengan kesucian yang sempurna.
{[Al-Ahzab: 33]
Kekejian dengan dosa adalah najis di Zayi, dan itu adalah kotoran, apakah itu nyata, seperti 
kematian, dan alkohol, atau spiritual, seperti dosa dan dosa, dan ayat tersebut telah 
menggabungkannya:
{Sungguh, minuman keras, dan fasilitator, dan ansab, dan panah, dan anak panah, adalah kekejian 
dari pekerjaan setan.
[Tabel: 90]
Kekejian bisa berarti: kemunafikan dan penyakit
Dan kata (orang-orang) diucapkan: kepada kaum laki-laki, tetapi itu digunakan dalam kebiasaan 
istrinya, dan dari konvensi-konvensi lainnya untuk arti ini apa yang kita katakan sekarang ketika 
kita pergi mengunjungi seorang teman, misalnya, kami berkata: Saya memiliki keluarga atau 
kelompok, dan ada yang mengatakan: Saya memiliki anak, dan yang kami maksud adalah istri, 
mengapa? Mereka berkata: Karena perintah wanita itu berdasarkan penutup, maka jika namanya 
berdasarkan penutup, demikian pula sebagian besar tugasnya berdasarkan penutup pada laki-laki, 
dan jarang ada hukum yang khusus untuknya.
Oleh karena itu, wanita Asma binti Umays, istri tuan kita Jaafar bin Abi Thalib, telah bermigrasi ke 
Abyssinia, dan ketika dia kembali, dia bertanya: Apakah ada masalah wanita yang terungkap 
selama kegaibanku? Mereka berkata kepadanya: Tidak ada yang turun, jadi dia pergi ke tuan kami, 
Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata: Ya 
Rasulullah, betapa besar kekecewaan dan kehilangan kami. adalah, karena kita tidak memiliki apa-
apa dalam aturan. Pria "
Namun demikian, Al-Qur'an mengungkapkan:
{Muslim dan wanita Muslim dan pria dan wanita yang beriman dan Aleghantin dan Aleghantat dan 
jujur dan Alsadqat dan sabar dan Alsaberat dan rendah hati dan Kchaat dan Almtsedkin dan 
Almtsedkat dan puasa dan orang-orang bodoh dari penjaga, sarung dan yang banyak mengingat 
Allah dan ingatan-ingatan Allah telah menyediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang besar}
[Al-Ahzab: 35]
Hal ini juga dicatat dalam ayat ini
Allah hanya ingin menghilangkan najis darimu wahai para penghuni rumah, dan mensucikanmu 
dengan kesucian yang sempurna.
{[Al-Ahzab: 33]
Dia berbicara tentang wanita, tetapi dia memperhatikan masalah penyembunyian wanita, jadi itu 
kembali ke hati nurani pria.}
untuk pergi darimu
{[Al-Ahzab: 33]
Dan itu tidak mengatakan tentang Anda, juga di
dan menyucikanmu secara menyeluruh
{[Al-Ahzab: 33]
Dan memang benar dia menginginkan semua anggota rumah tangga, pria dan wanita



(3491) Dan sebutkan ayat-ayat Allah dan hikmah yang dibaca di rumah Anda, karena Allah itu baik 
dan informatif. (34) Firman Yang Mahakuasa
{Dan ingat apa yang dibacakan di rumah Anda.}
[Al-Ahzab: 34]
Yaitu: istri-istri Nabi
{dari tanda-tanda Allah}
[Al-Ahzab: 34]
Yaitu: ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia
{dan kebijaksanaan}
[Al-Ahzab: 34]
Yaitu: hadits Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, atau: 
Kebaikan hikmah terhadap ayat-ayat Allah adalah kebaikan sifat kepada yang dijelaskan, tetapi 
pepatah pertama didahulukan asalkan masalahnya luas.
dan arti dari
{Dan ingatlah}
[Al-Ahzab: 34]
Kami berkata: Dzikir adalah untuk membangkitkan dan mengingat informasi dari rombongan 
perasaan ke fokus perasaan, dan artinya: untuk membangkitkan dzikir Allah dan selalu 
mengingatnya; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan mengingat Allah lebih besar}
[laba-laba: 45]
Yaitu: lebih besar dari ibadah apapun; Karena ibadah, seperti yang telah kami sebutkan, 
membutuhkan persiapan, waktu, kesulitan, pengabdian, dan tidak disibukkan
Adapun mengingat Allah, itu ada di lidah Anda kapan saja, tanpa persiapan atau kesulitan, dan lidah 
Anda memanggilnya kapan saja, dan dalam hal apa pun Anda berada di dalamnya, dan bacalah 
firman Yang Maha Kuasa dari Surat Al- Jum'at:
{Dan setelah selesai shalat, menyebar di bumi dan mencari rahmat Allah, dan mengingat Allah 
sering, sehingga Anda binasa}
[Jumat: 10]
Selama dzikir adalah untuk menempatkan Allah dalam pikiran Anda, maka tidak ada upaya atau 
tindakan yang mencegah Anda dari melakukan itu. Karena dzikir adalah ibadah yang paling ringan 
dan paling mudah bagi jiwa, dan yang paling berat timbangannya
Kemudian pertimbangkan:
{Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi orang-orang yang 
mengharap kepada Allah dan Hari Akhir, dan Allah mengingat mereka.}
[Pesta: 21]
Ini adalah dari kebesaran tuan kita, Rasulullah, semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya, 
keluarganya dan para sahabatnya, bahwa pikirannya tidak pernah tanpa saat mengingat Tuhannya; 
Itulah mengapa diriwayatkan darinya, semoga Allah dan saw, bahwa dia berkata tentang dirinya 
sendiri: "Mataku tidur, tapi hatiku tidak tidur."
Kemudian ayat tersebut diakhiri dengan mengatakan:
{Sungguh, Allah itu baik dan berpengalaman.}
[Al-Ahzab: 34]
Kebaikan adalah ketepatan dalam menghadapi hal-hal, dan hal-hal baik datang tidak peduli 
seberapa sempit sarana mereka.
dll; Jadi kami menemukan bahwa penyakit paling mematikan berasal dari virus lucu yang tidak 



diketahui
Dan pendekatan yang baik untuk hal-hal berarti menembus hal-hal, tidak peduli seberapa kecil 
mereka. Misalnya, Anda mungkin harus memasukkan tangan Anda ke dalam benda sempit untuk 
mengambil sesuatu di dalamnya, tetapi Anda tidak bisa, jadi Anda menggunakan anak laki-laki 
untuk itu; Karena tangannya lebih lembut daripada tanganmu, atau kamu menggunakan mesin yang 
lebih presisi untuk melakukan tujuan ini
Uraian tentang lemah lembut dilengkapi dengan uraian ahlinya, jadi jika lemah lembut berarti 
ketelitian dalam menangani sesuatu dan budi pekerti yang baik, maka pengalaman berarti 
pengetahuan tentang tempat, karena kebaikan tidak datang kecuali dengan pengalaman.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Muslim, wanita Muslim, dan orang-orang beriman}
(/ 3492) Muslim dan wanita Muslim dan pria dan wanita yang beriman dan Aleghantin dan 
Aleghantat dan jujur dan Alsadqat dan sabar dan Alsaberat dan rendah hati dan Kchaat dan 
Almtsedkin dan Almtsedkat dan puasa dan orang-orang bodoh dari penjaga, sarung dan yang 
mengingat Allah banyak dan kenangan Allah telah mempersiapkan untuk mereka pengampunan dan 
pahala yang besar (35) Kami mengatakan bahwa ayat ini adalah Ttaiba buruk untuk rela Bu gadis 
nama istri Umay Tuan kami Jaafar bin Abi Thalib, ketika dia berbicara kepada Rasulullah tentang 
hukum-hukum, dan bahwa hukum-hukum itu turun dan ditujukan sebagian besar kepada laki-laki, 
dan tampaknya dia berbicara kepada Rasulullah tentang perempuan, dan di antara mereka, seperti 
laki-laki, adalah laki-laki Muslim dan beriman.
dll.
Kita perhatikan bahwa ayat itu dimulai dengan penyebutan Islam, kemudian iman, lalu yang mana 
yang mendahului yang lain? Kami menemukan jawaban untuk pertanyaan ini dalam firman Allah 
SWT:
{Orang Badui berkata: "Kami percaya." Katakanlah, “Kamu tidak beriman”, tetapi katakanlah, 
“Kami telah menerima”. Dan ketika iman memasuki hatimu.
[kamar: 14]
Islam adalah melakukan tindakan Islam terlepas dari apakah Anda melakukannya karena iman atau 
tanpa iman? Karena Islam menerima hukum, dan untuk iman, itu adalah untuk percaya pada yang 
memerintah, dan percaya pada orang yang memberikan hukum ini kepada Anda, dan karenanya, 
iman mendahului Islam.
Itulah sebabnya ayat ini datang untuk mengungkap orang-orang Badui yang bersembunyi di balik 
perbuatan Islam yang nyata, dan mereka tidak beriman kepadanya, dan iman mungkin datang 
setelah Islam ketika Anda melakukan perbuatan Islam, sehingga mereka menyenangkan Anda, dan 
mereka menarik Anda untuk iman dan keyakinan.
Oleh karena itu, orang-orang Badui ini bergembira karena Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan ketika iman memasuki hatimu}
[kamar: 14]
Dan mereka berkata, segala puji bagi Allah; Karena (Lama) tidak hanya mencakup apa yang 
mungkin datang, seolah-olah Anda mengatakan: Ketika kebun kami berbuah, dan kebun 
menghasilkan buah, dan artinya: itu akan berbuah nanti
Mereka berkata: Karena ada banyak hukum, Anda tidak percaya pada yang memerintah mereka 
kecuali Anda menyadari manisnya. Orang yang datang kepada tuan kita Ibrahim as, dan 
memintanya untuk tinggal bersamanya, atau: untuk menambahkannya, Ibrahim as, bertanya 
kepadanya tentang agamanya, dan dia berkata: Dia adalah seorang Majusi, dan dia menjawab pintu. 
Di wajahnya, kemudian Tuhannya menegurnya untuk itu, dan berkata kepadanya: Wahai Ibrahim, 



apakah Anda ingin dia mengubah agamanya demi keramahan malam, dan saya akan menghiburnya 
sepanjang hidupnya sementara dia tidak beriman. Aku? Abraham bergegas mengejar pria itu sampai 
dia menyusulnya dan mengundangnya ke rumahnya. Pria itu berkata: Apakah Anda tidak 
menghancurkan saya beberapa saat yang lalu, jadi apa yang terjadi? Dia berkata: Tuhanku telah 
menegurku untukmu. Pria itu berkata: Ya, Tuhan menegur orang yang dicintainya karena 
musuhnya. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.
Ayat ini mencakup sepuluh atribut, dimulai dengan pria dan wanita Muslim, dan diakhiri dengan 
pria dan wanita yang banyak mengingat Allah, dan seolah-olah Allah SWT telah menciptakan niat 
wanita Asmaa binti Umays dalam sepuluh atribut yang membawa bersama-sama pria dan wanita, 
dan termasuk semua jenis tugas, dan itu adalah telegram yang menunjukkan bahwa aturan wanita 
diamanatkan Tertanam di telapak kaki pria, dan ini adalah asal-usulnya
dan arti dari
{dan yang patuh}
[Al-Ahzab: 35]
Mereka yang bertekun dalam beribadah dan menaati Allah dalam penghormatan dan permohonan, 
seperti yang kita pahami dari firman-Nya, Yang Maha Tinggi
{Dan wanita amal pria dan wanita.}
[Al-Ahzab: 35]
Seorang wanita memiliki tanggung jawab keuangan mandiri dan kebebasan untuk membuang 
uangnya tanpa izin suaminya, jika dia memiliki warisan atau hadiah dari suaminya atau orang lain, 
maka tidak ada yang memiliki perwalian atas dirinya.
Kami telah menjelaskan masalah ini sebelumnya dalam diskusi kami tentang zakat, dan ini adalah 
salah satu karakteristik wanita dalam Islam, seperti sebelum Islam, dan bahkan dalam peradaban 
modern, dia tunduk pada ayah atau suaminya. Amal termasuk zakat; Karena Allah berfirman di 
dalamnya:
{Sesungguhnya sedekah itu untuk fakir miskin, fakir miskin, dan orang yang membayarnya}
[Pertobatan: 60]
Sedekah adalah gelar yang paling umum, dan artinya adalah bahwa Anda percaya kebenaran, Maha 
Suci Dia, ketika Dia mempercayakan Anda dengan kebaikan, jadi simpulkan usaha dan usaha Anda 
di tanah Allah yang Dia ciptakan. ? Dia berkata: Saya memberikan semuanya dalam sedekah. Dia 
berkata kepadanya: "Dan apa yang kamu simpan untuk keluargamu?" Dia berkata: Aku menjaga 
Allah dan Rasul-Nya untuk mereka.
Ketika Umar bertanya - semoga Allah meridhoinya - dia berkata: Saya memberikan setengahnya 
untuk sedekah, dan saya memiliki setengahnya.
Masing-masing dari mereka membuang uangnya dengan cara yang logis yang cocok untuknya
Dan jika zakat ditujukan untuk pertumbuhan dan pemurnian uang, maka zakat adalah hadiah yang 
hanya ditujukan untuk wajah Allah dan pahala di akhirat. Karena Allah telah memberdayakannya 
dengan uang yang tidak mampu dimiliki oleh orang yang lemah, maupun yang tidak mampu
Kemudian Dia menyebutkan Kebenaran, Maha Suci Dia, amanat puasa.}
laki-laki yang berpuasa dan wanita yang berpuasa
{[Al-Ahzab: 35]
Puasa telah mengambil hukum yang unik di antara ketentuan semua kewajiban, dan Yang Benar, 
Maha Suci-Nya, telah membuat untuk setiap biaya (kader khusus) sebagai balasan kecuali puasa, 
karena tidak memiliki (kader) khusus. , maka Allah SWT berfirman tentang hal itu: "Kecuali puasa, 
karena itu untuk-Ku, dan Aku yang membalasnya." Artinya: keputusan yang tinggi di atas orang 
lain, jadi mengapa puasa mengambil status ini? Mereka berkata: Karena puasa adalah satu-satunya 



ibadah yang tidak pernah disembah oleh manusia, maka mungkin saja, misalnya, dalam kesaksian 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah bahwa seseorang datang yang memuji yang lain, dan berkata 
kepadanya: Tidak ada seorang pun di alam semesta kecuali kamu, kamu adalah yang bermanfaat 
dan kamu adalah yang berbahaya, dan ada orang yang mengatakan tentang dirinya aku adalah satu-
satunya pemimpin, sehingga dalam doa kita melihat seseorang yang tunduk dan sujud kepada selain 
Allah seperti kita tunduk dan sujud di shalat, dan juga dalam zakat kita mendekatkan diri kepada 
yang agung atau agung dengan pemberian kepadanya atau orang-orang di sekitarnya
Akan tetapi, apakah manusia pernah berkata kepada manusia: Aku berpuasa selama sebulan, atau 
sehari, agar bisa lebih dekat denganmu? Tidak
Karena puasa bagi orang yang tidak sama adalah dosa bagi orang yang berpuasa baginya, bukan 
bagi orang yang berpuasa. Karena dia harus mengawasimu sepanjang hari, apakah kamu makan 
atau tidak? Dan karena puasa adalah satu-satunya ibadah yang tidak ada manusia yang 
mendekatkan diri kepada manusia lain, Allah berfirman tentang hal itu dalam hadits ilahi: “Setiap 
pekerjaan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa, karena itu adalah milikku, dan aku akan 
membalasnya. untuk itu." Artinya: pahalanya di luar keputusan, seperti yang kami katakan
Di antara keagungan amanat puasa juga adalah bahwa Allah SWT telah menghalalkan sesuatu 
untuk kita, dan telah mengharamkan hal-hal lain untuk kita selamanya, sehingga orang yang 
mengemban amanat seribu halal dan tidak menjadi akrab dengan apa yang dilarang baginya, dan 
keyakinan ini tertanam dalam dirinya, sehingga yang terlarang tidak pernah terlintas di benaknya, 
misalnya tidak terlintas di benaknya sekali pun. Minum khamar, atau makan daging mati, ini adalah 
urusan yang sudah selesai baginya, maka Allah SWT ingin mengabadikan kesenangan orang yang 
menugaskan, maka dia memberlakukan puasa yang diharamkan bagi Anda hari ini apa yang 
dibolehkan bagi Anda kemarin dan umum. sampai menjadi kebiasaan
Jadi: ada perbedaan antara melestarikan kebiasaan dan kesenangan beribadah, dan bermeditasi, 
misalnya, pada hari Idul Fitri, dan berbuka puasa adalah kebiasaan bagi Anda selain hari ini, dan 
Anda bebas berbuka atau tidak.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
dan orang-orang yang menjaga kesucian mereka, dan para penjaga
{[Al-Ahzab: 35]
Isu memelihara ayam muncul setelah disebutkan puasa. Karena puasa adalah menahan hawa nafsu 
dari perut dan vagina, keinginan perut yang dibuat oleh Allah SWT untuk memelihara kehidupan 
dengan makanan dan minuman, dan keinginan dari vagina yang dibuat oleh Allah SWT untuk 
memelihara keturunan melalui perkawinan dan keturunan.
Kami berkata: Allah SWT telah meridhoi Bu Asma radhiyallahu 'anhu, yang mewakili jenis 
kelamin perempuan, maka dia menyebutkan jenis tugas sekali untuk laki-laki, dan sekali untuk 
perempuan, tapi dia menjaga dalam aurat wanita itu, dan di sini dia juga memperhitungkan masalah 
ini, jadi dia berkata:}
dan orang-orang yang menjaga kesucian mereka, dan para penjaga
{[Al-Ahzab: 35]
Ketika dia berbicara tentang maskulin, dia berkata:
dan mereka yang menjaga aurat mereka,
{[Al-Ahzab: 35]
Dan dia tidak mengatakan: Orang-orang yang menjaga kemaluannya; Karena urusan wanita harus 
ditutupi dan dilindungi
Kemudian Allah SWT berfirman
Dan orang-orang yang banyak mengingat Allah, dan orang-orang yang mengingat



{[Al-Ahzab: 35]
Dan dia kembali ke masalah penutup lagi dalam sabdanya:}
Allah telah menyediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang besar
{[Al-Ahzab: 35]
Dia berkata (kepada mereka) dengan pilihan, dan penutup wanita atas pria, dan ini adalah masalah 
yang disengaja yang dimaksudkan untuk menghormati wanita dan melindunginya, tidak 
mengabaikannya sebagai klaim beberapa, dan dari pemeliharaan ini apa yang kami katakan tentang 
wanita: saya bersama keluarga atau anak-anak atau kelompok, dan yang kami maksud dengan itu 
adalah menutupi dan memeliharanya Jangan mengabaikannya, atau meremehkannya
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci-Nya, ketika Dia menyenangkan Nyonya Asma atas nama wanita 
Muslim, dan menyebutkan apa yang dia sebutkan tentang jamak feminin yang sesuai dengan jamak 
maskulin, dia ingin membangun pagar di sekitar wanita itu. menutupi dalam segala hal, bahkan 
dalam biaya.
Kami mencatat dalam konteks ayat di sini juga bahwa ia memprioritaskan pengampunan atas 
pahala. Karena aturannya adalah seperti yang kami katakan: Menjauhi kejahatan lebih diutamakan 
daripada membawa manfaat, dan yang benar, Maha Suci-Nya, menyediakan bagi hamba-hamba-
Nya pahala atas kebaikan yang telah mereka lakukan, meskipun Dia, Maha Suci-Nya, tidak 
mengambil manfaat darinya dalam segala hal, melainkan manfaat dari orang yang bertanggung 
jawab untuk itu, sehingga ia mendapat manfaat dari ketaatan dan menerima pahala di akhirat.
Adapun kebenaran, Maha Suci Dia, itu di luar kita dan ketaatan kita, dan membaca hadits ilahi: 
“Wahai hamba-Ku, jika yang pertama dari Anda dan yang terakhir dari Anda dan orang-orang Anda 
dan jin Anda berada di hati yang saleh dari satu orang di antara kamu, itu tidak akan menambah apa 
pun pada milikku, dan jika yang pertama dari kamu dan yang terakhir dari kamu dan orang-
orangmu dan jinmu berada di hati yang paling jahat dari satu orang. Dari Anda, itu tidak memiliki 
apa pun dari milik saya. ”
Maka: Kamilah penerima biaya, karena di dalamnya ada kebaikan kami di dunia, kemudian kami 
akan mengambil pahala untuk mereka pada hari kiamat.
Itulah sebabnya kita menemukan banyak rasul berkata kepada umatnya:
{Dan saya tidak meminta imbalan apa pun dari Anda untuk itu}
[Penyair: 109]
Seolah-olah dia mengatakan: Apa yang saya lakukan untuk Anda dari menyampaikan panggilan 
Allah dalam kebiasaan ekonomi dan pertukaran mengharuskan saya mengambil upah untuk itu; 
Karena aku akan memberikan pelayanan kepadamu, tetapi apa yang harus kuambil darimu, hai 
orang-orang telanjang, dan upahku terlalu tinggi untuk orang yang dipercayakan itu?
{Hadiah saya hanya untuk Allah}
[Yunus: 72]
Dia adalah satu-satunya yang bisa menghadiahi saya dengan apa yang pantas saya dapatkan
Dan menggambarkan pahala sebagai besar menunjukkan kebesaran dalam ukuran, keutamaan 
atribut, dan perpanjangan waktu, dan ini adalah unsur-unsur kebesaran dalam sesuatu, dan apa 
pahala besar dari pahala Allah bagi hamba-hamba-Nya di akhirat? Kemudian Allah SWT 
berfirman:
Dan tidak bagi laki-laki mukmin atau perempuan mukmin ketika dia menghakimi
{
(/ 3493) dan beriman dan tidak beriman jika Allah dan Rasul-Nya memiliki kebaikan Allah dan 
memerintahkan mereka untuk tidak taat dan Rasul-Nya telah sesat menunjukkan kesalahan (36) 
Ayat ini juga dikumpulkan antara maskulin dan feminin dalam



{Ini bukan untuk orang percaya laki-laki atau perempuan}
[Al-Ahzab: 36]
Ini adalah perpanjangan dari ayat sebelumnya, karena melayani apa yang sebelumnya, dan juga apa 
yang datang setelahnya, dan apa akar penyebabnya; Karena terungkap tentang Abdullah bin Jahsh 
dan saudara perempuannya Zainab, ketika mereka menolak untuk menikahkan Zainab dengan Zaid 
bin Haritha. Mukmin adalah Abdullah bin Jahsh, dan mukmin adalah saudara perempuannya Zainab 
dalam hal keduanya menjadi alasan turunnya ayat tersebut, selain itu untuk semua orang beriman 
dan semua wanita beriman.
Kami telah menyebutkan kisah Zaid bin Haritha, dan ringkasannya adalah bahwa dia dicuri dari 
keluarganya dan dijual di pasar budak sebagai budak. Hakim bin Hizam membelinya, lalu 
memberikannya kepada Nyonya Khadijah, ibu orang-orang mukmin. setia kepada Rasulullah
Ketika dia suatu hari di pasar, sekelompok orang melihatnya dan mengenalinya, dan memberi tahu 
ayahnya bahwa dia ada di Madinah, jadi ayah dan pamannya datang kepadanya dan menceritakan 
kisahnya kepada Rasulullah, dan mereka bertanya baginya untuk kembali bersama mereka. Zaid 
menjawab dan berkata: Demi Allah, aku tidak akan memilih siapa pun selain Rasulullah
Jadi tuan kami, Rasulullah, ingin memberi hadiah kepada Zaid untuk perilaku ini, jadi dia 
menghubungkannya dengan kebiasaan orang Arab saat ini, jadi dia menamainya Zaid bin 
Muhammad.
Ketika Kebenaran, Maha Suci Dia, ingin mengakhiri kebiasaan ini, dan hal yang sama adalah 
kebiasaan zihaar, firman-Nya, Maha Suci Dia, terungkap:
{Apa yang Allah jadikan untuk seorang laki-laki dengan dua hati di dalam rongganya, dan Dia tidak 
menjadikan istri-istrimu, yang kamu ghibah, ibumu.}
[Pesta: 4]
Sebagaimana seorang laki-laki hanya memiliki satu hati, maka ia hanya memiliki satu ayah, dan 
Allah berkehendak bahwa ia mulai dengan pengangkatan Rasulullah; Untuk menjadi model aplikasi 
praktis di depan orang-orang, dan fenomena ini mensyaratkan bahwa adopsi mewarisi dari adopsi 
setelah kematiannya, dan bahwa istri adopsi dilarang dinikahi oleh adopsi.
Memang benar menghilangkan kebiasaan ini merupakan pemberantasan sistem sosial yang korup 
yang ada di Jazirah Arab, tetapi sekaligus merupakan bukti bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam beserta keluarganya dan para sahabatnya , diadopsi sebagai orang Arab mengadopsi, dan 
bahwa Allah SWT menghapuskan perilaku ini dari Rasulullah; Ini akan membuka pintu bagi para 
penentang Rasulullah untuk menertawakannya, dan lidah mereka memakannya. Oleh karena itu, 
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menangani masalah ini dengan perlakuan Tuhan dengan menegakkan 
perintah dalam mendukung kekasih-Nya, dan dia tidak merusak pekerjaan Rasul, melainkan 
membuat tindakannya adil, dan penghakiman, Maha Suci Dia, lebih adil. Dia berkata:
{Panggil mereka ke ayah mereka, karena itu lebih adil di sisi Allah.}
[Pesta: 5]
Artinya: Jika Anda membuatnya adil dan penuh kasih untuk mensponsori anak-anak ini, dan 
menganggap mereka sebagai Anda, maka ini adalah keadilan manusia, tetapi penilaian Allah lebih 
adil dan adil, dan merupakan kehormatan bagi Rasulullah untuk mengembalikan penilaiannya 
kepada keputusan Tuhannya, dan merupakan kehormatan bagi Rasul Allah untuk memiliki asal-usul 
dalam masalah ini, dan bahwa dia menilai Allah akan mengembalikan penilaiannya kepada 
keputusannya, karena ini adalah penghormatan kepada Rasulullah.
Allah SWT berfirman
{Dia lebih adil di sisi Allah}
[Pesta: 5]



Artinya: bahwa tindakan Muhammad adil dan adil menurut hukum umat manusia, dan Muhammad 
datang untuk mengubah hukum umat manusia dengan hukum Tuhan umat manusia, dan dengan ini 
tuan kita, Rasulullah, keluar dari kesulitan ini. .
Adapun Zaid, Allah mengganti kerugian yang dideritanya akibat putusnya nasab kepada Rasulullah. 
Jadi Zaid bin Haritha menjadi setelah dia menjadi Zaid bin Muhammad. Allah memberikan 
kompensasi kepadanya dan melakukan keadilan kepadanya dengan menjadikannya satu-satunya 
pengetahuan para sahabat Rasulullah yang namanya disebutkan dalam Al-Qur'an dalam teks dan 
deskripsinya. Yang Mahakuasa berkata:
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya dengannya.}
[Partai: 37]
Zaid diabadikan dalam sebuah kitab yang akan dibaca dan disembah oleh bacaannya sampai hari 
kiamat.
Dan hubungan Zaid bin Haritha dengan apa yang kita hadapi dari firman Yang Maha Tinggi.}
Dan itu bukan untuk laki-laki atau perempuan yang beriman
{[Al-Ahzab: 36]
Dia menikahi Lady Zainab binti Jahsh, yang dinikahi oleh Rasulullah, dan ayat ini diturunkan 
tentang Zainab dan saudaranya Abdullah.
dan artinya}
Dan itu bukan untuk laki-laki atau perempuan yang beriman
{[Al-Ahzab: 36]
Arti dari (apa itu) yaitu: itu adalah hal yang jauh yang tidak dapat dijawab oleh pikiran, yaitu, itu 
adalah hal yang tidak mungkin dan tidak terbayangkan, dan negasi itu menunjukkan penolakan 
masalah ini. Atau dia memerintahkan utusannya untuk memilih mereka
}
Dan tidaklah bagi seorang laki-laki yang beriman atau seorang perempuan yang beriman, ketika 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perintah, bahwa mereka harus mempunyai pilihan 
dalam urusan mereka.
{[Al-Ahzab: 36]
Jika tidak, maka tidak ada iman baik kepada Allah maupun kepada Rasul Allah
Jika Anda berkata: Bagaimana Allah menetapkan pilihan? Kami katakan: Ada perbedaan antara 
pilihan yang termasuk dalam amanat, apakah Anda ingin melakukannya atau tidak, dan sesuatu 
dalam penciptaan amanat di awal. Bukan tugas para pelayan untuk menyarankan tugas itu atas 
kemauan mereka sendiri. Karena tugas adalah milikku, dan mereka memiliki pilihan untuk 
menaatinya dan menerimanya, dan selama itu terbukti bahwa mereka beriman kepada Allah dan 
Rasul Allah, maka wajib bagi mereka untuk menerima perintah, dan tidak untuk menyerahkannya 
kepada orang lain.
Dan kisah perceraian Zaid dan Zainab, dan kemudian pernikahan tuan kita, Rasulullah, Shallallahu 
'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dari itu adalah kisah di mana para Orientalis 
dan berprasangka buruk. laki-laki banyak berperang, dan mereka berani berbicara menentang tuan 
kita, Rasulullah, dengan kata-kata yang tidak boleh diberikan kepadanya, semoga Allah swt, 
keluarganya dan para sahabatnya, dan dari perkataan mereka bahwa Muhammad mencintai Zainab 
dan menginginkannya untuk dirinya sendiri. Jadi dia memerintahkan dia untuk bertengkar dengan 
Zayd sampai dia menceraikannya dan kemudian menikahinya
Kami katakan kepada orang-orang bodoh ini: Pertama, Zainab binti Jahsh al-Asadiya adalah putri 
bibi Rasulullah, dan dia, sholawat dan salam, keluarga dan sahabatnya, ditugaskan untuk mengelola 
uangnya. dan mengurus urusannya, dan dia tumbuh di bawah matanya, dan jika dia 



menginginkannya untuk dirinya sendiri, dia akan menikahinya terlebih dahulu, dan ini ada dalam 
teks Al-Qur'an:
{Dan Anda menyembunyikan di dalam diri Anda apa yang Allah ungkapkan.}
[Partai: 37]
Jika kamu ingin mengetahui apa yang disembunyikan Rasulullah, ambillah dari apa yang 
diturunkan Allah dan apa yang telah Allah nyatakan dalam firman-Nya:
{Agar orang-orang mukmin tidak malu dalam berpasang-pasangan klaim mereka.}
[Partai: 37]
Ini menghancurkan semua klaim Anda terhadap Rasulullah
Adapun perkataan mereka bahwa hati Rasulullah disibukkan dengan Zainab, kami katakan: 
Mengapa Anda membuat keasyikan hati Muhammad disibukkan secara seksual? Dan jika Anda 
telah mengikuti cerita dari awal, itu akan muncul kepada Anda sebaliknya. Ketika Rasulullah 
mengirim seseorang untuk melamar Zainab, saudara laki-lakinya Abdullah dan saudara 
perempuannya Hamna berpikir bahwa dia datang untuk melamarnya kepada Rasulullah. Ketika 
mereka mengetahui bahwa dia melamarnya kepada tuannya, Zaid, mereka semua menjadi marah. 
Mereka tahu bahwa perintah itu dari Allah, mereka tunduk kepada-Nya dan setuju
Kemudian, setelah Zainab menikahi Zaid, dia lebih tinggi darinya, dan bahkan merasa bahwa dia 
membencinya karena perbedaan di antara mereka, maka Zaid mengadu kepada Rasulullah tentang 
perlakuan buruk istrinya terhadapnya, dan bahwa dia, seperti yang kami katakan (terganggu). mata 
pencahariannya), dan bahwa dia tinggal bersamanya di rumah perkawinan dengan cetakan, bukan 
dengan hati, tetapi cintanya kepada Rasulullah telah mencegahnya untuk menceraikannya, dan dia 
juga tidak ingin kehilangan kehormatan yang telah diperolehnya. dengan menikahi putri bibi 
Rasulullah.
Dan tuan kita, Rasulullah, setiap kali Zaid mengadu tentang Zainab, dia akan berkata kepadanya
{pegang suamimu atasmu dan takutlah kepada Allah}
[Partai: 37]
Jika Rasul menginginkannya untuk dirinya sendiri, dia akan menyuruhnya untuk menceraikannya, 
dan dia akan menemukan kesempatan di hadapannya
Kita harus membahas di sini hubungan wanita dengan pria, karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
menciptakan pria untuk wanita, dan wanita untuk pria; Itulah sebabnya kami menemukan wanita 
Arab, Umm Iyas, yang menasihati putrinya ketika Al-Harith bertunangan dengannya, mengatakan: 
“Setiap niat, jika Anda dibiarkan tanpa nasihat, Anda akan menjadi orang yang paling kaya 
baginya. Dan bagi mereka akhlak laki-laki, dan nasehat itu, jika dibiarkan untuk keutamaan 
kesopanan, akan ditinggalkan untuk itu dari Anda, tetapi itu adalah peringatan bagi yang lalai dan 
bantuan kepada orang bijak.
Dan kami berkata: Seseorang dapat hidup dengan makanan, minuman, pakaian, dan perumahan 
yang terbaik, tetapi bagaimanapun, dia tidak dengan cara apa pun melepaskan istri dan wanita itu 
juga. Oleh karena itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika aku menyuruh 
seseorang untuk sujud kepada orang lain, aku akan memerintahkan istri untuk sujud kepada 
suaminya."
Mengapa? Karena suami memberinya apa yang diberikan ayah, ibu, dan saudara laki-lakinya, dan 
lebih dari itu mereka bisa dan tidak bisa
Saksinya adalah bahwa wanita adalah untuk pria, dan pria untuk wanita, tidak peduli tembok apa 
yang mereka bangun untuk kehormatan atau kekuasaan, atau sebaliknya.
Bagi Zaid, masalahnya sulit; Karena Allah SWT telah membuat pernikahan tiga tahap, dan mereka 
disebutkan dalam firman Yang Mahakuasa:



{Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu pasangan dari 
jenismu sendiri, agar kamu menemukan ketenangan dengan mereka, dan Dia membuat cinta di 
antara kamu}
[Roma: 21]
Lebih baik bagi suami untuk tinggal bersama istrinya, dan menenangkannya, dan beristirahat di 
sebelahnya ketika dia menyeka keringatnya darinya, dan mengandung dia setelah kelelahan hari dan 
kesulitan hidup. Dalam hatimu, dan kamu menemukan bahwa kasih sayang ini memiliki harga, jadi 
kamu menanggungnya jika dia melakukan kesalahan, dan memaafkannya jika dia menyinggung, 
lalu bagaimana dengan istri, apakah dia tidak pantas mendapatkan kasih sayang ini? Jika kasih 
sayang juga hilang, maka biarkan kasih sayang tetap ada di antara pasangan, jadi biarkan mereka 
saling menyayangi jika mereka tua, sakit, atau sebaliknya.
Zaid dan Zainab mencapai tahap di mana ia kehilangan kedamaian, kasih sayang dan rahmat karena 
perbedaan di antara mereka
Masalah lain, jika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, telah 
memikirkan masalah Zainab, lalu mengapa Anda beralih ke berpikir secara naluriah? Mengapa 
kamu tidak menyamakan dia dengan tingkat keadilan, dan dialah yang memaksa Zainab menikahi 
Zaid, orang Quraisy yang terhormat, dan dia adalah budak yang dimiliki.
Lalu siapa yang mencegah seorang rasul, yang Allah katakan tentang dia bahwa dia adalah manusia, 
dari memiliki keinginan ini, dan semua rasul sebelumnya memiliki ini - ini didasarkan pada asumsi 
bahwa Rasulullah menginginkan Zainab - tetapi orang-orang tidak berpikir dengan baik.
Apa yang menunjukkan kepada kita bahwa masalah ini adalah pengaturan ilahi murni adalah apa 
yang kita temukan dari keyakinan matematis antara masing-masing guru kita, Rasulullah, gurunya 
Zaid, dan sepupunya Zainab.
Artinya: Dia menerima kekalahan dengan semangat yang tinggi, tanpa permusuhan atau dendam, 
karena setiap orang telah menaati perintah Allah dengan semangat iman ini.
Adapun orang-orang yang mengambil dari perkataan Yang Maha Tinggi terhadap Rasul-Nya,
{Dan ketakutan orang-orang dan Allah, pantas ketakutan itu}
[Partai: 37]
Mereka menganggapnya sebagai penghinaan terhadap Rasul, sehingga mereka harus tahu bahwa 
rasa takut itu ada dua jenis: takut akan sesuatu yang Anda takuti akan membahayakan Anda, dan 
takut akan rasa malu.
{Dan kamu takut pada orang-orang}
[Partai: 37]
Karena takut malu, cukuplah Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan tentang Rasul-Nya, salat dan 
salam Allah atasnya dan keluarga dan para sahabatnya:
{Sungguh, itu akan menyinggung Nabi, jadi dia akan malu padamu, dan Allah tidak malu dengan 
kebenaran.}
[Pesta: 53]
Takut di sini berarti takut kepada Rasulullah dari lidah orang-orang kafir yang akan memeranginya, 
yang akan mengatakan bahwa Muhammad menikahi seorang wanita yang mengadopsinya, tetapi 
mereka melewatkan bahwa Allah SWT menghapuskan masalah adopsi, mereka tidak memiliki 
argumen. , dan itu wajar bagi Rasulullah untuk takut pada lidah orang-orang kafir; Karena dia 
datang untuk mendobrak adat dan tradisi Jahiliyyah, dan dia, sholawat dan salam, keluarga dan 
sahabatnya, adalah orang pertama yang menanggung konsekuensi dari perubahan ini; Karena itu 
datang di tangannya dan dalam dirinya, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, keluarganya dan 
para sahabatnya.



Dan ketika tuan kita, Rasulullah, ketika dia malu atas pernikahannya dengan Zainab atau perkataan 
orang, dia hanya ingin membersihkan kehormatannya dan kehormatannya dari apa yang tidak 
terhormat, dan dia, semoga Allah swt. dan keluarga dan sahabatnya, selalu menangkis kecurigaan 
dari dirinya sendiri, sehingga “ketika beberapa sahabatnya melihatnya dengan seorang wanita, 
mereka berpaling darinya. Semoga Allah atasnya, keluarganya dan para sahabatnya, jangan sampai 
mereka membuatnya malu, sehingga Rasulullah memanggil mereka: "Pada utusan Anda, dia adalah 
Safiyya." Mereka berkata: Kami tidak meragukanmu wahai Rasulullah.
Rasulullah ingin melepaskan diri dari kecurigaan, dia tidak ingin membuat siapa pun baik padanya, 
bahwa dia adalah penutup untuk Rasulullah.
Tidak ada bukti kerendahan hatinya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
dari kisahnya dengan Abdullah bin Saad bin Abi Al Sarh. Karena mendapat banyak dari Rasulullah, 
maka datanglah Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu dari Rasulullah SAW – artinya: ia meminta 
keamanan – namun Rasulullah tidak menjawabnya. , dan dia sedang menunggu seorang pria dari 
orang-orang untuk bangkit dan membunuh Abdullah, tetapi Utsman mengulanginya berulang kali 
kepada Rasulullah sehingga dia malu pada Utsman, jadi Abdullah mengamankannya, dan ketika 
Utsman mengamankannya, Utsman membawanya dan meninggalkan majelis Rasulullah
Rasulullah berkata kepada para sahabatnya: “Apakah tidak ada seorang bijak di antara kalian yang 
akan bangkit dan membunuhnya?” Artinya: Sebelum Utsman berbicara kepadanya, dia akan 
mendahului pedang yang memalukan, seperti yang mereka katakan. Maka Abdullah bin Bishr 
berdiri dan berkata: Ya Rasulullah, mataku ada di matamu, aku menunggu tanda darimu. untuk 
membunuhnya, tetapi kamu tidak melakukannya, jadi tuan kita, Rasulullah berkata - Lihatlah 
kebesarannya: "Tidaklah bagi seorang nabi bahwa matanya akan berkhianat."
Saya ingat bahwa kami memiliki seorang guru, guru kami, Syekh Musa Sharif, semoga Allah 
merahmatinya, dan dia adalah orang yang mendapat bantuan dari Allah. Khafajah, Abi Al-Ayyin 
dan lainnya, untuk bertanya kepada saya tentang studi kami dan masalah yang ada di hadapan kami. 
Dia memanggil saya, dan dia telah mengetahui dari ayah saya nama ibu saya, jadi dia memanggil 
saya dengan itu, jadi saya datang kepadanya. Di punggungnya, kamu pergi
Dan ketika syekh menceritakan kepada kami tentang kisah Utsman ini, dia datang keesokan harinya 
dan berkata: Wahai anak-anak, malam ini kami melihat tuan kami Utsman dengan rasa malunya, 
jadi saya berkata kepadanya: Bagaimana Anda mempercayai seorang pria yang mengatakan tentang 
Rasulullah begini dan begitu? Dia berkata kepadaku: Tidakkah kamu tahu bahwa Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat, jadi aku berkata kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
keluarganya dan para sahabatnya - dan dia tidak mengatakan: "Aku melihat Rasulullah - apa yang 
membuatmu menerima syafaat Usman? Dia berkata: Apakah aku tidak malu dengan seorang pria 
yang malaikatnya malu? Dia, keluarga dan sahabatnya, semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian, secara alami, sangat pemalu.
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, jelas-jelas telah sesat.
{[Al-Ahzab: 36]
Dan di sini ada tiga afirmasi: bukti menunjukkan realisasi, diikuti oleh kata kerja lampau, lalu objek 
mutlak kesesatan, kemudian kesesatan ini digambarkan sebagai manifes.
Dan kesesatan bukanlah untuk dibimbing ke jalan yang menuju ke akhir, tetapi seseorang mungkin 
tersesat, kemudian seseorang akan membukakannya dan membimbingnya. Karena jalan yang dia 
jalani ini mengarah ke alam baka, dan tidak ada jalan itu
Ini adalah (snapshot) dari tuan kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para 
sahabatnya, dengan Usman dan Abbad bin Bishr, yang memperjelas karakter kesopanan pada 



Rasulullah.
Dan tuan kami, Rasulullah, jika Zaid tidak ada, akan pergi dan bertanya tentang dia, jadi dia pergi 
sekali, dan melihat Zainab sibuk dengan urusan rumahnya, dan Zainab dalam kondisi baik, jadi dia, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, berkata: "Maha Suci Allah, 
pencipta terbaik." Seperti yang Anda lihat, misalnya, putri Anda dalam penampilan yang baik. : 
Astaga
Seolah-olah Rasulullah ingin mempermanis pikirannya, atau membangkitkan semangatnya 
dibandingkan dengan apa yang telah dipaksakannya untuk menikahi Zaid, dan seolah-olah dia 
tinggal bersamanya dengan enggan. Wahai Zainab, aku melihat bahwa engkau adalah utusan Allah; 
Karena kamu jatuh dalam hatinya, dan saya berpikir bahwa saya harus menceraikan Anda sehingga 
Rasulullah akan menikahi Anda, dan dia tampak lega, dan dia kagum seolah-olah dia tidak percaya: 
Jika Anda menceraikan saya, saya akan menikah dengannya. Rasulullah. Dialog ini hanya wacana.
Demi Allah, jika kata-kata ini diucapkan dalam situasi selain ini, dan untuk orang lain selain Zaid, 
darah akan mendidih di nadinya, dan dia melakukan apa yang saya lakukan, tetapi merenungkan 
olahraga iman yang dimiliki Zaid.
Allah SWT berfirman dalam hal ini:
Dan ketika kamu mengatakan kepada orang yang Allah telah memberikan nikmat dan nikmat,
{
(/ 3494) Sambil mengatakan kepadanya bahwa Allah memberkati dia dan memberkati dia, 
meraihmu dan suamimu Takutlah kepada Allah dan sembunyikan di dalam dirimu apa yang Allah 
ungkapkan ketakutan dari orang-orang dan Allah, pantas untuk ketakutan itu ketika dia 
menghabiskan Zaid dari mereka dan ada Zojnakea agar tidak menjadi orang yang beriman salah 
dengan pasangan Odeiaihm jika Anda menghabiskannya dan terjadi dan diperintahkan Allah adalah 
efek (37) artinya
{Dan ketika Anda mengatakan}
[Partai: 37]
Dan ingatlah baik-baik dan putar masalah Zaid di kepala Anda, ingatlah ketika Anda mengatakan 
kepada orang yang telah dikaruniai Allah dengan iman - dan yang dimaksud adalah Zaid dan Anda 
memberkatinya dengan pembebasan terlebih dahulu, dan Anda memberkati dia dengan hukum umat 
manusia dengan menjadikannya anakmu dan kamu memberkatinya dengan menikahinya, seorang 
budak, dari Quraisy, yang adalah sepupumu, lalu kamu memberkatinya ketika kamu 
memberitahunya
{pegang suamimu atasmu dan takutlah kepada Allah
}
[Partai: 37]
Tapi kenapa kau mengatakan kata ini padanya, Muhammad? Saya takut orang akan berkata: 
Apakah dia menikahi wanita yang diadopsinya? Bagaimana dan ini dimaksudkan oleh Allah SWT, 
dia ingin mengakhiri kebiasaan adopsi, dan untuk mengakhirinya di tangan Anda, Anda 
menyembunyikannya karena takut akan kata-kata orang, dan Allah menunjukkannya ketika dia 
memberi tahu Anda tentang masalah ini, dan itu akhir akan ada di tangan Anda untuk menikahi 
wanita adopsi Anda
{Dan Allah memiliki hak lebih bagi Anda untuk takut kepada-Nya}
[Partai: 37]
lepaskan orang
Karena itu, Allah SWT berfirman di tempat lain:
{Orang-orang yang menyampaikan pesan-pesan Allah dan takut kepada-Nya dan tidak takut kepada 



siapa pun selain Allah}
[Al-Ahzab: 39]
Dan telah kami jelaskan sebelumnya bahwa ketakutannya, sholawat dan salam atas dirinya, 
keluarganya dan para sahabatnya, bukanlah ketakutan akan sesuatu yang akan membahayakan 
dirinya, melainkan ketakutan akan rasa malu agar Rasulullah menjauhkan kecurigaan. dari dirinya 
sendiri.
Dan firman-Nya:
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya dengannya.}
[Partai: 37]
Al-Watar: Ini adalah hal-hal yang cocok untuk mata pencaharian seorang pria, jadi itu berarti tujuan 
atau kebutuhan, dan kami telah mengatakan: Jika seorang pria menginginkan istrinya menjadi 
tempat tinggal, dan jika tidak, maka kasih sayang menyatukan mereka, dan jika tidak, itu adalah 
rahmat timbal balik.
Zaid melewatkan semua tahapan ini dalam istrinya, dan tidak menemukan bersamanya, baik 
perumahan, kasih sayang, atau belas kasihan, jadi mengapa - lalu - dia terus dikaitkan dengannya? 
Itulah sebabnya dia biasa pergi ke Rasulullah, dan mengadu kepadanya tentang apa yang dia temui 
dari Zainab, maka Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
akan berkata kepadanya:
{pegang suamimu atasmu dan takutlah kepada Allah
}
[Partai: 37]
Dan renungkan di sini olahraga iman antara tuan kita, Rasulullah dan Zaid dan Zainab, ra dengan 
mereka: Ketika Zaid menceraikan Zainab, Rasulullah meninggalkannya untuk mengganti masa 
tunggunya, dan ketika masa tunggu selesai, dia berkata: Wahai Zaid, pergilah ke Zainab dan 
usulkan dia padaku, jadi apa keagungan ini? Rasulullah mengirim wanita yang diceraikan untuk 
melamar wanita yang diceraikan, dan ini menunjukkan kepercayaannya pada Zaid, dan bahwa dia 
telah menyelesaikan perceraiannya dari Zainab, dan dia tidak lagi membutuhkannya.
Zaid memasuki Zainab dan berkata kepadanya: Bergembiralah, Zainab, Rasulullah telah mengutus 
saya untuk memanggil Anda kepadanya, dan dia berkata: Demi Allah, saya tidak akan menjawab 
sampai saya sujud syukur kepada Allah. kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya, dan dia 
masuk kepadanya tanpa izin
Saya bertanya-tanya mengapa tuan kita, Rasulullah, memasukinya tanpa izin? Mereka berkata 
karena kemudian dia menjadi istrinya, sebagaimana Allah SWT berfirman
{Dan ketika Zayd telah memenuhi perceraiannya, kami menikahinya.
{[Al-Ahzab: 37]
Artinya: Allah menikahkannya dengan dia dari atas tujuh langit
Itulah sebabnya Sayyida Zainab, ketika dia duduk dengan istri-istri Nabi, semoga Allah dan saw, 
keluarga dan para sahabatnya - dan ini juga dari matematika iman - akan berkata kepada mereka: 
Saya bangga kalian semua bahwa kalian telah menikahkan aku dengan wali kalian.
Tidak hanya itu, tetapi Anda juga merujuk kepada tuan kami, Rasulullah, dan Anda berkata 
kepadanya: Ya Rasulullah, saya merujuk Anda dengan tiga, jadi tuan kami, Rasulullah, tertawa dan 
berkata: Apa itu? pertama? Dia berkata: Adapun yang pertama, kakekku dan kakekmu adalah satu, 
dan yang kedua, karena Allah menikahiku dari atas tujuh langit, dan yang ketiga, karena duta 
besarku dalam pernikahan bukanlah Zaid, tetapi Jibril.
Kehebatan apa yang kita lihat dalam kisah ini, dan olahraga keimanan tinggi apa yang dimiliki 
Rasulullah dan para sahabatnya? Oleh karena itu: Rasulullah tidak menikahi Zainab, tetapi 



Tuhannya menikahinya. Karena itu kami katakan kepada orang-orang yang jatuh cinta dengan 
masalah ini, yang menganggapnya sebagai penghinaan terhadap Rasulullah: Pahami perbedaan 
antara menikah dan menikah.
Dia menikah, yaitu, dengan dirinya sendiri dan atas kehendaknya sendiri, tetapi dia menikah dengan 
istri lain, dan kata}
kami menikahinya
{[Al-Ahzab: 37]
Ini berisi pasangan kata kerja, dan kata ganti (na) adalah subjek yang mengacu pada hak, Maha 
Suci-Nya, dan kaf untuk pidato Rasulullah, yang merupakan objek pertama, dan gangguan mengacu 
pada Ny. Zainab, yang merupakan objek kedua dari pasangan kata kerja.
Rasulullah dalam hal ini, dan dalam semua istrinya, tidak melanggar perintah Allah
adil; Karena masalahnya bukan dengan Muhammad, tetapi dengan Tuhannya Muhammad, dan 
bacalah jika Anda mau:
{Semoga Tuhannya, jika dia menceraikan Anda, ganti dia dengan istri yang lebih baik dari Anda 
seorang Muslim, setia, taat, taubat, taubat}
[Larangan: 5]
Kemudian mereka bangkit - untuk argumen - bahwa Muhammad melakukannya, apa yang salah 
dengan itu, sehingga ada poligami, dan Rasulullah tidak menciptakan poligami, poligami hadir di 
para nabi dan rasul, dan di antara kamu dan dengan kamu.
Adapun orang-orang yang menuduh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada keluarga dan 
para sahabatnya, bahwa dia terlalu dermawan terhadap dirinya sendiri, maka dia menikahkan 
sembilan orang, dan membatasi umatnya dengan empat orang, maka jawabannya adalah. bahwa 
Allah SWT telah menetapkan bahwa istri-istri Rasulullah adalah ibu bagi orang-orang mukmin, dan 
selama mereka adalah ibu bagi orang-orang mukmin, tidak ada yang bisa menikahi mereka setelah 
Rasulullah. Adapun wanita mukmin lainnya, jika laki-laki memiliki tujuh, misalnya, maka dia harus 
memisahkan tiga dari mereka, dan ketiganya akan menemukan seseorang untuk dinikahi.
Hal lain: Anda berpikir bahwa Rasulullah telah memperluas masalah ini kepadanya, dan sebenarnya 
Allah telah mempersempitnya jika kita membandingkannya dengan mukmin lainnya, maka seorang 
mukmin berhak memiliki empat istri, dan jika satu dari mereka meninggal, dia menikahi yang lain, 
dan jika dia menceraikan salah satu dari mereka, dia menikahinya sebagai ganti dia. Dia 
menceraikan mereka, maka dia boleh menikahi orang lain sampai dia melengkapi keempatnya, dan 
begitulah seorang mukmin boleh menikahi banyak wanita.
Adapun Rasulullah - ya dia menikah sembilan - tetapi Tuhannya memanggilnya dengan 
mengatakan:
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi, atau menukarnya dengan istri, bahkan jika 
Anda menyukai kecantikannya}
[Pesta: 52]
Jadi, siapa yang menderita karenanya? Muhammad atau bangsanya? Maka hai kaumku, 
perhatikanlah perbedaan antara pengecualian nomor dan pengecualian nomor, apakah Allah 
mengecualikan Nabi-Nya di nomor empat sampai sembilan, atau apakah Dia mengecualikan dia di 
nomor sendiri, dia mengecualikannya. di nomor bukan di nomor, karena jika dia mengecualikannya 
dalam nomor, dia akan memiliki jika salah satu istrinya meninggal Dia menikahi wanita lain, tetapi 
dia berdiri bersamanya secara pribadi, sehingga jika mereka semua mati, dia, semoga Allah 
Sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, tidak akan menikah setelah mereka.
Setelah itu, hukum Rasulullah tetap seperti ini? Tidak, itu di awal masalah dan setelah itu, ketika 
semuanya telah tenang dan Allah membuat Rasul-Nya aman, dia berkata kepadanya: Lakukan apa 



pun yang Anda inginkan, karena Anda aman untuk bangsa Anda.
Kemudian kami berkata: Mereka mengira bahwa Rasulullah SAW memiliki pilihan dalam hal ini, 
dan itu tidak didahului oleh, apakah tindakannya tidak mengarah pada penghapusan kebiasaan 
adopsi? Lalu dihapuskah pesan itu dari Rasulullah setelah dia melakukan apa yang dia lakukan? 
Jadi, niat Allah dan niat Rasulullah tidak bertentangan
Orang-orang yang berurusan dengan tuan kita, Rasulullah dalam hal ini adalah seperti orang-orang 
yang berurusan dengan tuan kita Yusuf - saw - ketika Allah berfirman tentang hal itu:
{Dan dia merawatnya, dan mereka merawatnya}
[Yusuf: 24]
Seolah-olah mereka lebih cemburu kepada Yusuf daripada Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung. Ya, Yusuf prihatin dengan itu, artinya: pikirkanlah atau sebaliknya, dan kami tidak 
akan memberi tahu Anda apa yang benar sehingga Anda akan tetap dalam kebingungan Anda, 
tetapi Allah menghapus pesan darinya setelah apa yang mereka khawatirkan? Jadi: perhatiannya 
untuk itu tidak bertentangan dengan pesan, jadi apa yang Anda katakan tentang masalah ini adalah 
rasa ingin tahu dari Anda
Kemudian datang alasan dalam hal ini.}
Sehingga tidak ada rasa malu bagi orang-orang yang beriman pada pasangan klaim mereka, jika 
mereka telah menghilangkannya.
{[Al-Ahzab: 37]
Kemudian ayat itu diakhiri dengan apa yang tidak menyisakan keraguan tentang Rasulullah:}
Dan perintah Allah itu berlaku
{[Al-Ahzab: 37]
Artinya: itu harus terjadi, dan tidak akan diserahkan kepada orang lain, agar tidak merusak masalah 
dalam membatalkan kebiasaan adopsi. Oleh karena itu, pernikahan Rasulullah dengan seorang 
wanita yang mengadopsinya hanyalah untuk menghilangkan rasa malu semua orang yang beriman, 
dan sekarang sudah benar bagi setiap orang yang mengadopsinya untuk menikahi wanita yang 
mengadopsinya.
(3495) Tidak ada kesulitan bagi Nabi dalam apa yang Allah tetapkan baginya di jalan Allah tentang 
orang-orang yang kosong sebelumnya, dan firman Allah SWT adalah:
{Tidak ada kesulitan bagi Nabi}
[Pesta: 38]
Artinya: dosa atau kesalahan
{Dalam apa yang telah Allah tetapkan untuknya}
[Pesta: 38]
Artinya: Bagaimana kamu menyalahkan Rasulullah karena menjalankan perintah yang Allah 
wajibkan dan renungan padanya?
{Allah ditahbiskan untuknya}
[Pesta: 38]
Yaitu: menguntungkannya, dan dia tidak mengatakan bahwa itu wajib baginya? Selama Allah-lah 
yang memaksakan hal ini, maka serahkan masalah itu kepada-Nya, karena Rasul-Nya tidak 
memiliki kesalahan dalam hal itu
Masalah ini sangat mirip dengan masalah Perjalanan Malam, ketika tuan kami, Rasulullah, memberi 
tahu orang-orangnya tentang Perjalanan Malam, mereka berkata: Wahai Muhammad, apakah kamu 
mengklaim bahwa kamu datang ke Yerusalem pada suatu malam, dan kami mengalahkan hati unta 
selama sebulan? Dan ini adalah kebodohan dari mereka, karena Muhammad tidak mengatakan: 
Saya akan berjalan, tetapi dia berkata: “Pergilah untuk saya.”



Maka orang yang dengannya Tuhannya Yang Maha Perkasa dan Maha Agung melarikan diri, maka: 
Masalahnya bukan dari tindakan Muhammad, tetapi dari tindakan Allah.
Dan kami telah memberikan contoh ilustratif tentang itu - dan Allah memiliki cita-cita - kami 
berkata: Misalkan seorang pria berkata kepada Anda: Saya naik anak muda saya ke puncak 
(Everest) sehingga Anda bertanya kepadanya: Bagaimana putra Anda mendaki gunung? puncak 
(Everest)? Tapi sekarang kami mendapat manfaat dari pernyataan para pendusta: Anda mengklaim, 
ya Muhammad, bahwa Anda datang ke Yerusalem pada suatu malam sementara kami memukuli 
hati unta selama sebulan; Karena kebodohan penyangkalan membawanya ke kebalikan dari apa 
yang dia maksudkan dari kebodohannya, pepatah ini sekarang telah kami ambil sebagai bukti untuk 
menanggapi mereka yang mengatakan bahwa Perjalanan Malam adalah mimpi, atau bahwa itu 
dengan jiwa daripada tubuh. .
Jika Rasulullah berkata: Saya melihat dalam mimpi bahwa saya datang ke Yerusalem, apa yang 
mereka katakan dalam artikel ini, maka: orang-orang mengerti bahwa Rasulullah datang dengan 
jiwa dan raganya, jika tidak mereka tidak akan membandingkan kepergian mereka dan 
kepergiannya, jadi mereka yang hidup melalui kejadian ini mengatakan artikel ini, jadi bagaimana 
kita datang hari ini untuk mengatakan: Apakah Perjalanan Malam itu dalam mimpi, atau apakah itu 
dengan jiwa daripada tubuh? Dan firman-Nya:
{Hukum Allah pada orang-orang yang sebelumnya}
[Pesta: 38]
Yaitu: saudara-saudaranya dari para rasul sebelumnya, atau yang sebelum Islam pluralitas, maka 
Rasulullah bukanlah bid’ah dalam hal ini.
{Dan perintah Allah adalah takdir yang telah ditentukan}
[Pesta: 38]
Perhatikan bahwa ayat sebelumnya ditutup oleh firman Yang Maha Kuasa:
{Dan perintah Allah dilaksanakan}
[Partai: 37]
Jadi bagi seseorang untuk mengatakan ya berlaku pada saat peristiwa ini terjadi; Jadi dia bilang di 
sini
{Dan perintah Allah adalah takdir yang telah ditentukan}
[Pesta: 38]
Artinya: apa yang terjadi pada Rasulullah sudah ditakdirkan sejak dahulu kala, dan tidak ada yang 
melebihi ketetapan Allah.
(/3496) Orang-orang yang menyampaikan risalah Allah dan takut kepada-Nya, dan tidak takut 
kepada siapa pun selain Allah, dan cukuplah Allah dengan firman Allah SWT dalam firman-Nya 
(39) kepada Kebenaran:
{Dan ketakutan orang-orang dan Allah, pantas ketakutan itu}
[Partai: 37]
Para rasul tidak takut pada apapun dalam menyampaikan dari Allah, seolah-olah Yang Mahakuasa 
mengingkari Rasul, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, bahwa rasa takutnya 
harus dalam menyampaikan.
Kami mencatat di sini bahwa
{Orang-orang yang menyampaikan pesan-pesan Allah dan takut kepada-Nya dan tidak takut kepada 
siapa pun selain Allah}
[Al-Ahzab: 39]
Frasa ini adalah subjek yang tidak diceritakan; Karena firman Allah
{Dan cukuplah Allah untuk seorang penghisab}



[Al-Ahzab: 39]
Ini bukan berita untuk pemula ini, melainkan komentar di atasnya, jadi mana berita pemula ini? 
Mereka berkata: Penghargaannya, orang-orang yang menyampaikan pesan-pesan Allah
Mereka tidak bisa dituduh menghina orang demi dakwah
{Dan cukuplah Allah untuk seorang penghisab}
[Al-Ahzab: 39]
Artinya: Anda tidak akan meminta pertanggungjawaban mereka, tetapi Allah akan meminta 
pertanggungjawaban mereka, dan apa yang diminta dari akun itu ada pada Rasulullah jika dia 
melakukan sesuatu yang tidak benar baginya untuk menarik pesan darinya, dan untuk Allah. untuk 
membawa nabi lain, dan semua ini tidak terjadi.
Kemudian konteksnya kembali ke masalah lain dalam masalah adopsi, Allah SWT berfirman:
{Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu}
(3497) Muhammad bukanlah ayah dari salah seorang laki-laki Anda, tetapi dia adalah Rasul Allah 
dan penutup kedua Nabi, dan Allah Maha Mengetahui. (40)
{Muhammad bukanlah ayah dari anak buahmu}
[Pesta: 40]
Karena pengobatan masalah adopsi lebih penting daripada kebapakannya, semoga doa dan 
kedamaian dilimpahkan kepadanya dan keluarga dan para sahabatnya, dan semoga kedamaian dan 
berkah Allah dilimpahkan kepada salah satu dari kalian agar ayahnya menjadi Rasul Allah. . Karena 
menjadi ayah orang lain tidak bermanfaat baginya dalam hal apa pun, melainkan bermanfaat 
baginya untuk berkomunikasi tentang Allah, dan untuk membawa baginya metode Tuhannya, yang 
membuatnya bahagia dalam agamanya dan urusan dunianya.
Jadi, kegembiraan Anda pada Rasulullah sebagai rasul lebih penting daripada kegembiraan Anda 
dalam dirinya sebagai seorang ayah, jika tidak, berapa banyak yang memiliki ayah, dan mereka 
sengsara dalam hidup dan tidak memiliki nilai.
dan berkata
{Apa itu}
[Pesta: 40]
Penyangkalan di sini bermanfaat bagi rasa tidak berterima kasih, karena ia menyangkal dan 
menyangkal bahwa Muhammad adalah ayah dari salah satu dari orang-orangmu, dan merenungkan 
keagungan kinerja Al-Qur'an dalam sebuah kata.
{dari orang-orangmu}
[Pesta: 40]
Dan dia tidak mengatakan, misalnya, bahwa salah satu dari kalian adalah ayah, mengapa? Mereka 
berkata: Karena, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, keluarganya dan para 
sahabatnya, dia adalah ayah dari Abdullah, al-Qasim dan Ibrahim, dan mereka semua, dan dia, 
semoga Allah swt. dia, keluarganya dan para sahabatnya, adalah ayah mereka.
{laki-laki Anda}
[Pesta: 40]
untuk mengeluarkan ketiganya; Karena mereka tidak mencapai tingkat laki-laki, Muhammad tidak 
pernah menjadi ayah dari salah satu laki-laki, bahkan jika dia adalah ayah dari anak-anak kecil yang 
tidak mencapai tahap kedewasaan.
dan berkata
{tetapi}
[Pesta: 40]
Artinya: Lebih penting dari kebapaannya adalah bahwa ia menjadi Rasul Allah



{tapi Rasul Allah}
[Pesta: 40]
Tidak hanya itu, tetapi juga
{Dan Penutup Para Nabi}
[Pesta: 40]
Yaitu: Rasul dan Nabi yang menyegel risalah, sehingga tidak menggantikannya dengan risalah yang 
baru
Ini adalah salah satu masalah yang ditentang oleh orientalis, mereka mengatakan: Itu datang dalam 
Al-Qur'an:
{Dan ketika Allah mengambil perjanjian dua nabi, ketika saya datang kepada Anda sebuah buku 
dan kebijaksanaan, kemudian datang kepada Anda seorang utusan yang membenarkan mereka}
[Al Imran: 81]
Dan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya termasuk di 
antara para nabi yang kepadanya perjanjian ini dibuat, dengan dalil:
{Dan ketika Kami mengambil dari para nabi perjanjian mereka, dan dari Anda, dan dari Nuh}
[Pesta: 7]
Jadi: Allah mengambil perjanjian pada para nabi bahwa di antara prinsip-prinsip mereka adalah 
bahwa mereka memberitahu orang-orang mereka tentang kedatangan seorang utusan baru, dan 
bahwa jika dia datang kepada mereka, mereka harus percaya padanya, dan membantu dia, sebagai 
Yesus, saw. kepadanya, misalnya, menyampaikan risalah Muhammad, semoga Allah swt beserta 
keluarganya dan para sahabatnya, dan berkata:
{Dan membawa kabar gembira tentang seorang utusan yang namanya akan datang setelah saya, 
Ahmad.}
[Kelas 6]
Bagaimana Allah memberitahu tentang Muhammad bahwa dia adalah penutup para nabi, dan dia 
adalah salah satunya? Kami menjawab: Ya, dia adalah salah satu dari mereka, tetapi jika mereka 
diperintahkan untuk memberi kabar gembira dan untuk memberi tahu orang-orang mereka tentang 
seorang rasul yang akan datang, maka dia, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para 
sahabatnya, telah telah diperintahkan untuk memberitahu kaumnya bahwa dia adalah penutup para 
nabi dan rasul.
Oleh karena itu, dikatakan bahwa ada seorang laki-laki yang mengaku sebagai nabi pada masa al-
Ma'mun, maka ia memerintahkannya untuk dijebloskan ke dalam penjara, dan setelah beberapa 
bulan muncul seorang laki-laki lain yang mengaku sebagai nabi. Dia berkata: Dia pembohong. 
Karena saya tidak mengirim siapa pun - dia diangkat ke status keilahian, bahkan seorang nabi
Dan wanita yang juga mengaku kenabian pada masa al-Ma'mun, ketika dia menghentikannya di 
depannya dan bertanya padanya, dia berkata kepadanya: Apakah kamu tidak tahu bahwa Rasulullah 
berkata: Tidak ada nabi setelahnya. Aku? Dia berkata: Ya, tetapi dia tidak mengatakan bahwa tidak 
ada nabi setelah saya! Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menyimpulkan masalah ini dengan 
mengatakan:
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
{[Al-Ahzab: 40]
Selama Allah SWT di atas mereka dengan segala sesuatu, tidak ada yang berhak untuk keberatan; 
Karena Dia, Maha Suci Dia, yang menempatkan Utusan yang tepat di tempat yang tepat dan waktu 
yang tepat, dan Dia mengetahui bahwa Pesan Muhammad meliputi semua waktu dan tempat.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Wahai kamu siapa



{
(/3498) Hai orang-orang yang beriman, perbanyaklah mengingat Allah (41) dan bertasbih kepada-
Nya pagi dan petang (42) Tuhan kami, Maha Suci-Nya, telah memerintahkan kami untuk sering-
sering mengingat-Nya. Karena dzikir adalah tiang ibadah dan yang paling mudah bagi orang 
beriman. Oleh karena itu, kami menemukan bahwa Tuhan kami memerintahkan kami untuk 
melakukannya setelah menyelesaikan ibadah, seperti shalat, puasa dan haji, dan Dia membuatnya 
lebih besar.
{Dan mengingat Allah lebih besar}
[laba-laba: 45]
Dan zikir menempati memori, yang merupakan area di otak. Kami berkata: Informasi diterima oleh 
orang dalam fokus perasaannya, jadi jika dia ingin menghafalnya sampai dia membutuhkannya, dia 
menyimpannya di clipboard, atau di catatan kaki perasaan. Misalnya, Anda melihat seseorang dan 
berkata: Orang ini tidak terlihat selama dua puluh tahun, Dan terakhir kali saya melihatnya, dia 
berada di tempat yang sama.
Jadi: dzikir sesuatu yang hadir dalam fokus perasaan, dzikir berarti masalah yang hadir dengan 
Anda dengan kenyataan yang memiliki jam keberadaannya, tetapi itu terjadi karena kelalaian, yang 
memindahkannya ke catatan kaki dari perasaan atau ingatan, setelah itu kami ingin Anda tidak 
melupakannya di catatan kaki atau di daerah terpencil sehingga Anda perlu upaya untuk 
mengingatnya, Selalu simpan di tempat yang dekat dengan Anda, sehingga mudah untuk Anda 
untuk mengingatnya tanpa kesulitan
Demikian juga, mengingat Allah Anda harus, karena itu adalah masalah penting yang harus selalu 
dan selamanya diingat, dan bagaimana Anda lupa menyebut Tuhanmu dan Dia telah membuat 
perjanjian dengan Anda, sementara Anda berada di dunia atom, dan diambil dari Anda pengakuan 
bahwa Dia, Maha Suci Dia, adalah Tuhanmu, Kebenaran, Maha Suci Dia, menciptakan pikiran 
untuk menerima informasi melalui persepsi Seperti yang Mahakuasa berkata:
{Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, mata, dan mata.}
[Lebah: 78]
Seolah-olah pendengaran dan penglihatan adalah tiang indera, dan dengannya kita mengetahui apa 
yang tidak kita ketahui ketika kita turun dari rahim ibu kita.
Faktanya, pikiran seperti mesin fotografi yang menangkap informasi dari satu waktu, asalkan 
kosong dan siap menerimanya dan tidak sibuk dengan yang lain; Karena fokus perasaan tidak dapat 
menampung dan hanya menyerap satu ide, dan masalah ini telah kami bahas dalam ayat Yang 
Mahakuasa:
{Allah tidak menjadikan manusia dengan dua hati di dalam rongganya}
[Pesta: 4]
Orang yang berakal adalah orang yang tidak menyibukkan pikirannya dengan dua hal pada saat 
yang bersamaan, dan tidak memikirkan apapun ketika sedang memproses hal lain.
Oleh karena itu, guru yang sukses adalah guru yang dapat menarik perhatian siswa kepadanya, dan 
tidak memberi mereka kesempatan untuk disibukkan dengan apa pun selain pelajaran, dan ini hanya 
dapat dicapai dengan bersikap baik kepada mereka dan melibatkan mereka. dalam pelajaran dengan 
pertanyaan dari waktu ke waktu, sehingga siswa tetap diharapkan untuk bertanya sehingga dia tidak 
sibuk, sehingga kami melihat bahwa metode dialog adalah cara mengajar yang paling berhasil, 
adapun cara menceritakan informasi, itu membuat guru di satu lembah dan siswa di lembah lain, 
masing-masing memikirkan sesuatu yang menempatinya
Dan kami telah mengatakan: Ketika siswa belajar tentang pentingnya pelajaran, dia mempelajarinya 



sambil pergi untuk ujian dan menaiki tangga. Jika pelajaran ini datang kepadanya, dia menjawabnya 
dengan teksnya. Mengapa? Karena ia mengingatnya pada saat kritis dan kesempatannya sempit dan 
tidak menimbulkan keasyikan atau kelalaian, maka pikiran mengambil setiap kata dan mencatatnya, 
dan jika ia ingin mengambilnya, ia datang apa adanya, mengapa? Karena dia menemukan 
pikirannya kosong dan kosong
Dan renungkanlah kebesaran Sang Pencipta, Maha Suci Dia, dalam hal zikir, karena ingatan adalah 
bagian kecil dari otak, jadi bagaimana dengan seorang anak kecil yang tidak melebihi delapan 
menghafal seluruh Al-Qur'an dan membawanya kembali kepada Anda kapan saja, dan kami 
mengagumi rekaman yang menyelamatkan kami satu atau dua episode
Dan Al-Qur'an tidak hanya menghafal, tetapi hidup, karena surat-surat Al-Qur'an adalah malaikat, 
setiap huruf memiliki malaikat, dan malaikat mencintai siapa pun yang dia cintai.
Jika desersinya meninggalkanmu, dia lolos dari ingatanmu; Oleh karena itu, Rasulullah, semoga 
Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, memperingatkan kita agar tidak 
meninggalkan Al-Qur'an. Dia berkata: "Jagalah Al-Qur'an, karena demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, itu lebih fasih daripada unta dalam pikiran mereka."
Dan kami telah mengatakan: Dzikir adalah satu-satunya ibadah yang tidak dikenakan biaya apa pun, 
tidak menghalangi salah satu anggota tubuh Anda, tidak mengharuskan Anda untuk waktu atau 
usaha, dan tidak memiliki waktu tertentu. Ini terkait dengan situasi Anda - dan siapa pun yang 
mengingat Allah besok, dan mengingat Allah di sore hari, atau di pagi dan sore hari, menjadi salah 
satu dzikir - ini terkait dengan waktu.
Dan barang siapa yang mengucapkan: Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan Allah lebih besar, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah, 
Yang Maha Tinggi lagi Agung, tiga puluh kali sehari ditulis sebagai orang yang berzikir, dan 
barang siapa yang bangun di malam hari dan membangunkan keluarganya dan shalat dua rakaat, 
maka ia termasuk orang yang ingat.
Jadi, mengingat Allah adalah hal yang mudah. Anda dapat mengingat Allah saat Anda bekerja 
dengan kapak atau menulis dengan pena. Ingatlah Allah saat Anda makan atau minum.
Dan lain-lain, agar mengingat Allah meskipun lebih besar, adalah mudah bagi orang yang beriman
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan muliakanlah Dia pagi dan petang
{[Al-Ahzab: 42]
Kemuliaan: Itu adalah penyucian, dan penyucian adalah pengagungan, jadi untuk apa kita memuji 
Allah? Mereka berkata: Kami mengagungkan Allah dalam Zat-Nya, dalam Perbuatan-Nya, dan 
dalam Sifat-Sifat-Nya, karena Allah Yang Maha Esa ada, dan kamu ada, dan sungai dan gunung 
ada, tetapi keberadaan-Nya, Yang Maha Agung, tidak seperti alam. keberadaan yang lain selain 
Dia. Diri sendiri
Adapun amalan, Allah SWT memiliki suatu amal sebagaimana engkau memiliki suatu amal, tetapi 
Tuhanmu telah menjelaskan bahwa tindakan-Nya harus seperti tindakanmu, dan ini adalah apa yang 
kami katakan dalam peristiwa Isra dan Mi'raj, dan dalam perbedaan antara rahasia dan tawanan 
dengan itu, jika tindakan itu untuk Allah SWT, jangan melihat waktu karena itu bukan tindakan 
Anda Sebaliknya, tindakan Allah, dan tindakan Allah tanpa obat, Dia hanya mengatakan sesuatu: 
Jadilah, dan ini
Dan kami berkata: Bahkan dalam energi manusia, kami menemukan tindakan membutuhkan waktu 
sebanding dengan kekuatan pelakunya, karena anak kecil mengirimkan dalam satu jam apa yang 
ditransmisikan orang tua dalam satu menit, jadi jika Anda mengukur tindakan Allah dengan 
tindakannya. kekuatan, Anda akan menemukan tindakan tanpa waktu.



Kami juga mengagungkan Allah dengan sifat-sifat-Nya, karena Allah SWT memiliki pendengaran 
yang mulia seperti pendengaran Anda, dan Dia memiliki wajah yang mulia seperti Anda.
Dll Semua ini dalam kerangka
{Tidak seperti Dia}
[Al-Syura: 11]
Ketika Anda meninjau ayat-ayat pemuliaan dalam Al-Qur'an, Anda akan menemukan banyak, tetapi 
pemuliaan memiliki karakter khusus jika datang di awal surah (surah). Di awal Perjalanan Malam:
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Jadi, surah itu dimulai dengan pengagungan Allah atas apa yang dikandungnya dari peristiwa-
peristiwa aneh dan ganjil; Jadi dia mengatakan awalnya
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Allah memiliki pujian dan pengudusan yang ditetapkan sebelum dia melakukannya, dan kemuliaan 
bagi Allah sebelum ada dunia, sama seperti Dia adalah Pencipta Yang Mahakuasa sebelum ada 
orang yang menciptakan, dia dalam moralitas di dalam dia yang pertama kali diciptakan, seperti 
yang kami katakan dalam penyair : Anda mengatakan si anu adalah seorang penyair, apakah karena 
Anda pernah mendengarnya puisi atau dia seorang penyair sebelumnya untuk mengatakannya? Dia 
adalah seorang penyair sebelum dia mengatakannya, dan jika bukan karena dia menjadi seorang 
penyair, dia tidak akan mengatakan: Orang yang mengikuti kata-kata pemuliaan dalam Al-Qur'an 
akan menemukan bahwa itu ditetapkan oleh Allah SWT sebelum Dia menciptakan orang-orang 
yang dimuliakan dalam firman-Nya
{Maha Suci Dia yang mengambil tawanan untuk hamba-Nya}
[Al-Isra: 1]
Kemudian setelah Allah menciptakan ciptaan
{Maha Suci Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[menjejalkan: 1]
Penciptaan masih memuliakan di masa sekarang:
{Mengagungkan Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.}
[Jumat: 1]
Maka bertasbih kepada Allah itu dan akan terus berlangsung sampai hari kiamat, maka Allah SWT 
memerintahkan Nabi-Nya, Shallallahu 'Alaihi Wasallam, keluarga dan sahabatnya, dan umatnya 
untuk tidak menyimpang dari sistem pemuliaan ini, maka dia mengatakan kepadanya:
{Pujilah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi}
[Atas: 1]
Dan datanglah perintah untuk mengingat Allah dan setelah perintah untuk memuliakan-Nya, Yang 
Mahakuasa, seolah-olah Dia berkata kepadamu setiap kali kamu menyebut-Nya: Tinggikan Dia 
dalam Dzat, Sifat dan Perbuatan-Nya. Karena setiap orang akan berada di bawah keadilan-Nya, 
Maha Suci Dia
Dan kami telah menyebutkan bahwa kata-kata orang-orang pedesaan (dia yang tidak memiliki 
orang tua membelikannya yang besar), kehadiran yang besar di atas semua orang melindungi Anda 
dari kesombongan tentang dia, jadi: Keagungan dan kebesaran-Nya Kesombongan adalah salah satu 
nikmat terbesar bagi kita, maka waktu memuji dan berjalannya memuji Allah karena dia 
ditinggikan, bersyukur kepada Allah bahwa dia tidak memiliki pasangan Dan bahwa semua orang 
setara dengannya, saya memuji Allah karena firman dan perintah-Nya berlaku untuk semua orang, 
saya memuji Allah bahwa dia tidak mengambil seorang istri atau anak laki-laki, dan tidak ada garis 



keturunan antara dia dan siapa pun dari ciptaannya.
Bagaimana mungkin kita tidak mengingat Allah atau memuliakan-Nya dan memuji-Nya, ketika 
Dia, Maha Suci Dia, menciptakan ciptaan, dan sebelum Dia menciptakan mereka, Dia mengatur 
untuk mereka tujuan - dan penciptaan: ciptaan menurut penilaian suatu tujuan - dan bahkan 
menyiapkan bagi mereka apa yang melayani mereka, jadi manusia datang ke makhluk yang siap 
menerimanya, jadi sebelum dia menciptakannya, dia menciptakannya.
Kemudian dia tidak membebani kamu dengan pendekatannya secara langsung, tetapi dia 
meninggalkanmu dalam rahmat-Nya, sejak kamu lahir sampai usia pubertas tanpa ditetapkan, dan 
arti pubertas adalah bahwa kamu mencapai usia dewasa dan menerima Allah dengan akal dan 
pemikiran, karena agama bukanlah tiruan melainkan simpul dan keyakinan.
Sebelumnya kami telah membandingkan pematangan manusia dengan pematangan buah, karena 
buah itu tidak manis kecuali bijinya sudah masak, dan cocok untuk berkecambah jika ditanam, dan 
ini adalah dari kebesaran Sang Pencipta, Maha Suci Dia , dan jika buahnya manis dan rata sebelum 
bijinya matang, kami akan memakan buahnya sekali, dan tidak ada seorang pun setelah kami yang 
akan mendapat manfaat darinya, dan kami mencontohnya dengan sebuah biji. Semangka, jika Anda 
menemukannya hitam dan padat, maka ketahuilah bahwa buahnya telah matang dan larut dan 
menjadi dapat dimakan, dan masalah ini dibuat oleh Sang Pencipta, Maha Suci Dia, untuk 
melestarikan spesies.
Hal lain: Setelah Anda mencapai usia komisioning, apakah komisi itu datang kepada Anda, 
menyerap setiap gerakan dalam hidup Anda? Dia datang sebagai ikatan untukmu? Ketika Anda 
merenungkan masalah penugasan, Anda akan menemukannya dalam lingkup terbatas di mana Allah 
memerintahkan Anda untuk melakukan ini dan itu dan tidak melakukan ini dan itu, dan area ini 
tidak menempati lebih dari lima persen dari pergerakan hidup Anda, dan dia telah meninggalkan 
Anda sembilan puluh lima persen di mana Anda bebas, untuk melakukan atau tidak melakukan, 
betapa hebatnya ini! Rahmat macam apa yang Tuhan kita, Yang Perkasa dan Luhur, perlakukan 
dengan kita! Dan ini, jika itu menunjukkan, hanya menunjukkan cinta Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia, untuk ciptaan dan keahlian-Nya
Bukankah itu menuntut kita untuk tidak melalaikan dzikir-Nya, dan memperbanyak 
mengagungkan-Nya dan bersyukur kepada-Nya, setiap pagi dan petang?
Dan yang terbesar dari semua ini adalah bahwa Dia - Maha Suci Dia - telah membuat Anda 
mengingat-Nya dan memuliakan-Nya untuk kebaikan Anda sendiri dan dalam keseimbangan Anda. 
Itulah sebabnya dia berkata dalam ayat berikutnya:
Dia yang mendoakanmu
{
(3499) Dialah yang memohon berkah atasmu dan para malaikat-Nya untuk mengeluarkanmu dari 
kegelapan menuju cahaya, dan Dialah arti mimpi (43)
{Dia adalah orang yang mengirimkan berkah kepadamu}
[Al-Ahzab: 43]
Doa adalah permohonan, dan permohonan hanya dengan mencari kebaikan bagi orang yang berdoa. 
Apakah Tuhan kita sendiri, Yang Terberkati dan Maha Tinggi, menyebut diri-Nya sendiri? Mereka 
berkata: Jika akhir shalat adalah permintaan kebaikan, dan kebaikan ini jika permintaan tercapai, 
maka kebenaran, Maha Suci-Nya, adalah pemanggilnya, dan Dialah yang memiliki kunci semua 
kebaikan.
Dan juga para malaikat mendoakanmu
{dan malaikatnya}
[Al-Ahzab: 43]



Allah SWT telah memberitahu kita tentang mereka
(Hamba-hamba yang terhormat * mereka tidak mendahului-Nya dalam ucapan, tetapi mereka 
bertindak atas perintah-Nya)
[Para Nabi: 27]
Dan dia berkata:
{Mereka tidak mendurhakai Allah sebagaimana Dia memerintahkan mereka dan melakukan apa 
yang diperintahkan}
[Larangan: 6]
Malaikat dibagi menjadi beberapa kategori: di antara mereka adalah mereka yang bertanggung 
jawab atas layanan dan manfaat kami di bumi, dan di antara mereka adalah orang-orang yang 
melindungi kita dari peristiwa yang mungkin mengejutkan kita dengan ketetapan Allah bagi 
mereka, dan di antara mereka adalah para penghafal dan mulia. penulis, dan malaikat-malaikat yang 
melekat pada kita ini adalah orang-orang yang diperintahkan untuk bersujud kepada Adam, saw, 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Jadi jika saya telah membuat dia sama dan meniupkan ke dalam dia dari Roh-Ku, kemudian jatuh 
kepadanya dalam sujud.}
[Batu: 29]
Ini adalah bukti bahwa mereka akan melayaninya
Seolah-olah Allah SWT berfirman kepada Iblis: Aku memintamu untuk bersujud kepada Adam, dan 
aku meminta para malaikat ketika kamu bersama mereka.
Kami telah menjelaskan masalah ini dengan sebuah contoh, dan Allah SWT memiliki cita-cita. 
Kami berkata: Jika diumumkan di biro pemerintah bahwa presiden akan mengunjungi biro ini pada 
hari ini dan itu, dan para menteri harus mengantri untuk menyambutnya, bukankah hal ini termasuk 
wakil menteri kementerian a fortiori? ? Jadi jika Allah berfirman kepada para malaikat: "Sujud 
kepada Adam dan Iblis bersama mereka, dan dia lebih rendah dari mereka, maka dia harus 
bersujud."
Kemudian, jika kamu, wahai setan, mengambil derajat yang lebih tinggi dari para malaikat karena 
ketaatan, maka ketaatanmu kepada Allah harus dalam posisi ini, karena kamu harus disalahkan 
dalam hal apa pun, kecuali bahwa dia adalah salah satu jin, dan jin dipilih, maka dia mendurhakai 
perintah Tuhannya
Dan ada malaikat jenis lain yang tidak ada hubungannya dengan manusia atau dunianya, dan 
mereka adalah malaikat yang agung atau dominan, dan mereka adalah orang-orang yang tentangnya 
Allah berfirman ketika Setan menolak untuk bersujud, Tuhannya berfirman kepadanya:
{Apakah Anda sombong, atau apakah Anda salah satu yang ditinggikan?}
[hal: 75]
Mereka yang tinggi tidak tercakup oleh perintah sujud; Karena mereka tidak tahu apa-apa tentang 
Adam, dan mereka tidak ada hubungannya dengan dia, dan yang paling penting dari mereka adalah 
pemegang tahta dan mereka adalah malaikat yang paling mulia, dan merekalah yang mengirimkan 
berkah kepada Anda. setelah berkah Allah atasmu; Oleh karena itu, Kebenaran, Kemuliaan bagi-
Nya, menjelaskan kepada kita para malaikat ini dan peran mereka dalam berdoa untuk kita dan 
mencari pengampunan bagi kita, dan Dia berkata:
{Orang-orang yang menyandang singgasana dan orang-orang di sekitarnya bertasbih memuji Tuhan 
mereka dan beriman kepada-Nya dan memohon ampunan bagi orang-orang yang beriman}
[Ghafir: 7]
Inilah para malaikat yang paling istimewa dan paling mulia di antara mereka, yang bertasbih kepada 
Tuhan mereka dan beriman kepada-Nya, tetapi apa gunanya (percaya kepada-Nya) setelah mereka 



bertasbih? Mereka berkata: Karena pemuliaan mungkin karena ketakutan dan ketakutan, tetapi 
pemuliaan ini adalah pemuliaan cinta dan iman, dan bahwa Yang Mahakuasa layak untuk 
dimuliakan, dan salah satu tugas ini juga adalah bahwa mereka mencari pengampunan bagi mereka. 
orang-orang yang beriman, dan jika mereka tidak ada hubungan dengan orang-orang dan tidak 
dalam pelayanan mereka, tetapi mereka berdoa untuk mereka dan meminta pengampunan untuk 
mereka
Maka: Kami mengucapkan doa dari pemilik panggilan yang mampu menjawab rahmat, kebaikan 
dan kelembutan, dan doa orang-orang yang tidak memilikinya adalah doa bagi yang mampu dan 
pemilik kebaikan, mereka berdoa kepada Allah untuk orang-orang yang beriman dan memohon 
ampunan Allah bagi mereka, dan bahkan berlebihan dalam berdoa dan bersimpati dengannya:
{Ya Tuhan kami, Engkau meliputi segala sesuatu dalam rahmat dan pengetahuan, maka ampunilah 
orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan-Mu dan menyelamatkan mereka dari azab}
[Ghafir: 7]
Sebaliknya, mereka tidak berhenti pada batas meminta pembebasan bagi orang-orang yang beriman 
dari Neraka, tetapi mereka meminta surga untuk mereka.
{Ya Tuhan kami, dan masukkan mereka ke dalam Taman Eden yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka.
[Ghafir: 8]
Kemudian mereka menambahkan bahwa:
{Dan bertobat dari perbuatan jahat, dan dia yang akan menjauhkan diri dari perbuatan jahat pada 
hari itu pasti akan mengasihani dia, dan itu adalah kemenangan besar}
[Ghafir: 9]
Demi Allah, jika seorang mukmin ingin berdoa untuk dirinya sendiri, dia tidak akan menemukan 
yang lebih umum dan lebih komprehensif daripada doa para malaikat untuknya. Setelah mereka 
memohon ampunan dan pembebasan dari api Neraka, mereka tidak meninggalkannya seperti ini di 
antara para ahli adat, mereka tidak di Surga, juga tidak di Neraka, tetapi mereka meminta kepada 
Allah untuk mereka di surga sesuai dengan firman-Nya Datanglah ke sini :
{Jadi siapa pun yang dikeluarkan dari Neraka dan dimasukkan ke surga telah menang.}
[Al Imran: 185]
Masalah ini adalah salah satu masalah yang dihadapi orientalis, dan mereka berkata: Ini 
bertentangan dengan hadits Nabi: “Tidak ada hari di mana matahari terbit tanpa memanggil dua 
malaikat, salah satunya berkata: Ya Allah, berikan penggantinya. yang menafkahkan, dan yang lain 
berkata: Ya Allah, berilah orang yang menafkahkan.” Jadi bagaimana Anda mengatakan: Para 
malaikat berdoa untuk orang-orang yang baik sementara mereka menyebut mereka jahat? Mereka 
dimaafkan atas keberatan mereka; Karena fakultas mereka tidak dapat memahami makna dalam 
hadits mulia, dan kontradiksi dalam pandangan mereka dalam ucapannya, semoga Allah dan saw, 
keluarganya dan para sahabatnya: “Dan yang lain mengatakan: Ya Allah, rusaklah orang yang 
menahannya.” Yang pertama jelas dan tidak ada kontradiksi di dalamnya. Karena itu adalah 
panggilan untuk kebaikan, dan yang kedua adalah panggilan untuk kejahatan
"Ya Allah, berikan kerusakan pada orang yang tertangkap."
Jika mereka merenungkan teks kalimat ini, mereka akan menemukan jawabannya di dalamnya. 
Apakah pembusukan diberikan atau diambil? Dia seharusnya diambil, maka ketika Rasulullah 
berkata: “Ya Allah, berikan kerusakan pada orang yang memegangnya,” maka ketahuilah bahwa itu 
adalah hadiah, bukan pengambilan, bahkan jika itu tampak seperti kerusakan.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan kepada kita alasan doa Allah dan doa para 
malaikat atas orang-orang yang beriman. Dia berkata:}



untuk membawamu keluar dari kegelapan menuju cahaya
{[Al-Ahzab: 43]
Seolah-olah pendekatan Allah untuk melakukan dan tidak melakukan adalah doa pertama Allah atas 
kita; Karena itu adalah sarana yang membawa kita keluar dari kegelapan menuju cahaya, dan dia 
datang ke sini dengan hal sensual untuk mengukur moral, karena Anda berada dalam cahaya Anda 
melihat jalan Anda dan Anda dibimbing ke tujuan Anda tanpa kesalahan, tetapi dalam gelap kamu 
goyah dan tersesat dalam kegelapan, kamu berjalan tanpa petunjuk, dan tanpa wawasan, 
menghancurkan kamu yang paling lemah dan menghancurkan kamu yang lebih kuat dari kamu,
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, memerintahkan kita ketika 
kita tidur di malam hari untuk mematikan lampu, mengatakan: "Dan matikan lampu ketika Anda 
berbaring." Ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa lampu yang menyala selama tidur 
memiliki efek berbahaya pada kesehatan manusia, dan bahwa ia tidak beristirahat sepenuhnya 
dalam cahaya karena radiasi cahaya yang mempengaruhinya selama tidur. Mereka juga 
memperingatkan kami terhadap paparan lampu televisi, misalnya
Jadi: cahaya memiliki tugas, dan kegelapan itu penting - ini dalam arti
Demikian pula, pendekatan Allah untuk melakukan dan tidak melakukan adalah cahaya moral yang 
melindungi Anda dari kegagalan, dan memberi Anda pancaran yang membimbing Anda di jalan 
kehidupan, demikianlah firman Yang Mahakuasa sesudahnya:}
Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman
{[Al-Ahzab: 43]
Tetapi jika Allah penyayang kepada orang-orang yang beriman, bagaimana dengan orang-orang 
yang tidak beriman? Mereka berkata: Dia, Maha Suci Dia, penyayang kepada orang-orang kafir, 
karena Allah Maha Penyayang di dunia ini dan penyayang di akhirat. Karena penyayang dunia ini 
berarti bahwa kebaikannya meliputi semua orang, yang beriman dan yang tidak beriman, yang taat 
dan yang durhaka, tetapi di akhirat sifat penyayang itu terwujud; Karena rahmat-Nya di akhirat 
adalah milik orang-orang yang beriman tanpa yang lain
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, ketika Dia berfirman:
{Allah adalah Cahaya langit dan bumi}
[An-Nur: 35]
Ini tidak berarti deskripsi diri-Nya, Maha Suci Dia, melainkan berarti bahwa Dia, Maha Suci Dia, 
adalah cahaya langit dan bumi, yaitu menerangi mereka, seperti yang kita katakan: Pelita adalah 
cahaya Masjid.
Kami sebelumnya telah menjelaskan masalah ini dalam kata-kata Abu Tammam dalam pujian Al-
Mu'tasim: Amr datang dalam keunggulan Hatim dalam mimpi, Ahfaf dalam kecerdasan Iyas, dan 
Amr adalah pepatah untuk orang Arab dalam keberanian, dan Hatim dalam kemurahan hati, dan 
Ahnaf bin Qais dalam mimpi bersamanya dalam mimpi, dan Iyas bin Qam di masa sekarang. Dan 
dia berkata kepadanya - dan dia membencinya -: Amirul Mukminin melebihi apa yang kamu 
katakan, apakah kamu menyamakan dia dengan kesombongan orang Arab? Dia berkata: 
menyamakan Eulogist dalam bass dan embun yang jika dia lihat adalah pasukan Khademvvi 
terkecil lima puluh ribu Kantar dan di dalam tangki, seribu Hatmandha Mengetuk Abu Tammam 
sesaat, lalu berkata: Jangan menyangkal untuk memukuli saya kepadanya tanpa dia, misalnya, 
Hroda di embun Albasfallah telah memukul setidaknya untuk cahaya, misalnya, dari Mishkat dan 
Alenberasazn: Cahaya moral mencegah Anda dari gangguan mental, sama seperti cahaya sensorik 
mencegah Anda dari gangguan sensorik. Karena itu, Allah SWT berfirman tentang cahaya-Nya
{cahaya di atas cahaya}
[An-Nur: 35]



Artinya: cahaya indrawi yang melindungi Anda dari masalah indrawi, dan cahaya spiritual yang 
melindungi Anda dari masalah spiritual
{Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki}
[An-Nur: 35]
Yang dimaksud di sini adalah cahaya spiritual yang membimbing orang beriman dan berjalan di 
atasnya, sedangkan orang kafir hanya mengetahui cahaya indra.
Jika Anda bertanya: Di mana kami menemukan cahaya ini, ya Tuhan? Tuhanmu akan 
menjawabmu:
{Di rumah-rumah yang Allah izinkan untuk ditinggikan, dan namanya disebutkan di dalamnya, di 
mana dia dimuliakan di pagi dan sore hari.
[An-Nur: 36-37]
Jika Anda menginginkan cahaya yang benar, maka itu adalah dalam kesendirian Anda dengan 
Tuhan Anda dan di rumah-Nya, di mana pancaran-Nya akan memanifestasikan pada Anda dan 
cahaya-Nya akan menguasai Anda.
Sebelum kita meninggalkan masalah doa Allah dan doa para malaikat atas orang-orang yang 
beriman, kita sebutkan doa-doa kita kepada Nabi, semoga Allah dan saw dan keluarga dan 
sahabatnya, sesuai dengan firman-Nya:
{Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya mengirimkan shalawat kepada Nabi, hai orang-
orang yang beriman, doakan dia dan beri kedamaian baginya}
[Al-Ahzab: 56]
Doa dari Allah SWT berarti kelembutan, rahmat dan kebaikan, dan doa dari para malaikat berarti 
permohonan dan permintaan dari yang memiliki. Adapun doa dari kami, kami atas tuan kami, 
Rasulullah. Karena Anda berdoa kepada Rasulullah: Ya Allah, berkahilah Muhammad, karena 
Anda tidak mengirim shalawat kepadanya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, 
tetapi Anda meminta kepada Allah SWT untuk mendoakannya. , tapi bagaimana Anda meminta 
Allah untuk memberkati Rasul-Nya? Mereka berkata: Karena setiap kebaikan yang diterima Rasul 
tersebar di seluruh umatnya
Dan sebenarnya, Maha Suci-Nya, tidak mengizinkan Muhammad untuk berdoa bagi setiap orang 
yang beriman kepadanya, maka Rasulullah tidak membalas salam ini kepadanya dengan doa seperti 
itu, maka dia berkata:
{Doakan mereka, karena doamu adalah ketenangan bagi mereka}
[At-Taubah: 103]
Seolah-olah itu adalah jawaban atas sapaan dan doa orang-orang mukmin kepada Rasulullah, 
sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
salut mereka pada hari mereka bertemu dengannya
{
(3500) salam mereka pada hari mereka bertemu dengannya dengan damai dan Dia telah 
menyediakan bagi mereka pahala yang besar. (44) Berbicara di sini tentang akhirat, dan salam ini, 
dan kedamaian ini bukan dari kami, tetapi dari Allah, seperti yang dia katakan di tempat lain.
{Damai, satu kata dari Tuhan yang penyayang}
[YS: 58]
Rahmat yang kita peroleh, serta kebaikan dan kelembutan Allah bagi kita di dunia ini berarti: 
pembayaran dalam gerak hidup, integritas dalam perilaku, ketenangan pikiran, dan ketenangan 
pikiran, tetapi dengan ini, dunia tidak lepas dari ketidaknyamanan dan peristiwa yang menimpa 
Anda, tetapi rahmat Allah di akhirat adalah kedamaian yang lengkap yang tidak terganggu oleh apa 



pun Dan manusia juga menikmati berkah Allah di dunia ini, tetapi dia membuatnya kesal karena 
takut kehilangan
Adapun akhirat, dia menikmati kesenangan murni, yang tidak dikompromikan oleh apa pun, karena 
berkah itu permanen dan tidak boleh dilewatkan atau dilewatkan.
{Siapakah kekuasaan hari ini, hanya kepada Allah Yang Maha Esa, Yang Menaklukkan?}
[Ghafir: 16]
Namun, apa yang dimaksud dengan firman Allah:
{hari mereka bertemu dengannya}
[Al-Ahzab: 44]
Apakah Hari Kebangkitan untuk pahala, atau hari mereka bertemu dengan kematian dan akhir 
kehidupan, seperti yang kita katakan misalnya dalam kematian: Fulan bertemu Tuhannya? Mereka 
berkata: Seorang mukmin tidak akan mendatangi malaikat maut kecuali dia menyapanya terlebih 
dahulu sebelum mencabut nyawanya.
Mungkin kedamaian yang sempurna yang akan diterima orang beriman pada Hari Kebangkitan, 
ketika dia akan menemukan kedamaian yang setelah itu tidak akan ada gangguan.
Itulah sebabnya kami menemukan bahwa tuan kami, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, ketika dia sedang menderita pergolakan kematian, berkata kepadanya 
Lady Fatimah, ketika dia melihat apa yang dia lihat. menderita: "Cepat dia, ayah." Dia berkata 
kepadanya, "Tidak ada kesusahan bagi ayahmu setelah hari ini." Jadi apa penderitaan yang akan 
menimpa Rasulullah setelah dia pindah ke sisi Tuhannya Ke kedamaian akhir yang setelah itu tidak 
ada rasa takut
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan Dia telah menyediakan bagi mereka upah yang layak}
[Al-Ahzab: 44]
Dia menggambarkan pahala itu sendiri sebagai dermawan, yang digambarkan sebagai 
kedermawanan yang menyiapkan hadiah, jadi deskripsi hadiah sebagai dermawan berarti 
kedermawanan yang melampaui batas dari Tuhan Yang Maha Esa, yang menyiapkannya untuk 
pahala yang sama, hingga dia juga menjadi murah hati. .
Misalnya, Allah SWT berfirman:
{Dan kita sudah terbiasa dengan rezeki yang melimpah untuknya}
[Al-Ahzab: 31]
Kedermawanan melampaui ketentuan ke ketentuan. Karena rezeki di dunia ini ada akalnya di 
tangan makhluk, tetapi rezeki di akhirat datang kepadamu tanpa alasan, dan tidak ada seorang pun 
di dalamnya, dan mengapa itu tidak digambarkan sebagai kedermawanan sementara itu datang 
kepadamu tanpa meminta darimu, dan begitu pikiran memanggilnya, Anda melihatnya di tangan 
Anda
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Wahai Nabi, kami telah mengirimmu}
(/3501) Wahai Nabi, kami telah mengutus kamu sebagai saksi dan pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan (45) dan penyeru kepada Allah dengan izin-Nya dan saksi bagi Dia yang 
memberi petunjuk dan petunjuk: (46) Oleh karena itu, hakim meminta keterangan para saksi agar 
putusannya dalam perkara didasarkan pada penyidikan, pembuktian, dan pembuktian; Itulah 
sebabnya mereka mengatakan bahwa hakim tidak menilai berdasarkan pengetahuannya, tetapi 
dengan bukti, bahkan jika dia mengetahui sesuatu dalam kehidupan publiknya, kemudian dia datang 
ke hadapannya di pengadilan, meninggalkannya dan menyerahkannya kepada hakim lain untuk 
memutuskannya. sehingga dia tidak mendasarkan penilaiannya pada pengetahuannya



Ketika kita merenungkan masalah ini, Anda akan menemukan bahwa Allah SWT ingin 
mendistribusikan tanggung jawab memerintah di beberapa sisi, bahkan jika keputusan itu 
dikeluarkan setelah pemeriksaan, pengawasan dan likuidasi untuk memastikan kebenaran.
Jadi, misalnya, jika terjadi kecelakaan, kami pergi ke departemen untuk membuat (laporan) 
kejadian tersebut. Aparat kepolisian merujuknya ke kejaksaan, jadi kejaksaan merujuknya ke hakim 
untuk memutuskannya, lalu dikembalikan lagi ke otoritas eksekutif untuk dieksekusi.
Lalu bagaimana jika yang benar, Maha Suci-Nya, yang menjadi saksi, siapa yang mengadili, dan 
siapa yang melaksanakan hukum? Tidak ada keraguan bahwa keadilan di sini akan menjadi 
keadilan mutlak
Jika kamu berkata: Jadi apa yang disaksikan oleh Rasulullah? Mereka berkata: Rasulullah bersaksi 
bahwa ia telah mencapai umatnya, sebagaimana semua rasul bersaksi bahwa mereka telah mencapai 
bangsanya, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Jadi bagaimana jika kita membawa saksi dari setiap bangsa dan membawa Anda sebagai saksi 
terhadap mereka?}
[Wanita: 41]
Maka: Setiap rasul menjadi saksi bagi umatnya, dan kamu adalah saksi bagi umat ini bahwa kamu 
telah menyampaikannya, tetapi kelebihanmu atas saudara-saudaramu para rasul yang mendahului 
kamu adalah bahwa kamu adalah penutup mereka, jadi tidak ada nabi setelah kamu; Oleh karena 
itu, Aku akan menjadikan bangsamu penerus para nabi yang datang setelah para rasul dalam misi 
mereka
Oleh karena itu, dalam hadits yang mulia, Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan keluarga 
dan para sahabatnya, mengatakan: "Para ulama umatku seperti para nabi Bani Israil."
Maka: benar, Maha Suci-Nya, dijamin pada umat Muhammad bahwa akan ada seseorang di 
dalamnya yang akan menjalankan misi para nabi untuk berkomunikasi, dan inilah artinya
{bahwa kamu akan menjadi saksi bagi orang-orang}
[Al-Baqarah: 143]
Dan kata "manusia" di sini adalah umum, dan termasuk Adam, saw, dan keturunannya sampai Hari 
Pembalasan. Jika Anda mengatakan bagaimana? Kami katakan: Mereka bersaksi kepada manusia 
dengan kesaksian Al-Qur'an bahwa para Rasul telah memberitahu bangsa mereka, ini adalah untuk 
orang-orang yang telah berlalu dari antara mereka. Adapun orang-orang yang akan datang, kamu 
harus bersaksi melawan mereka bahwa kamu telah memberi tahu mereka, sebagaimana Rasulullah 
bersaksi kepada kamu bahwa dia telah memberi tahu kamu.
Jadi: umat Muhammad mengambil harta dari kenabian, yaitu bahwa ia akan dipanggil dan bersaksi 
kepada orang-orang
Itulah sebabnya Rasulullah, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mempersiapkan 
umatnya untuk tugas ini, maka dia berkata: “Allah telah memberkati seorang pria yang mendengar 
pidato saya dan memahaminya, kemudian memberikan kepada siapa pun yang mendengarnya.
Baca juga firman Allah SWT:
{Demikianlah Kami menjadikanmu negara tengah}
[Al-Baqarah: 143]
Mengapa?
{Agar kamu menjadi saksi atas manusia, dan Rasul menjadi saksi atas kamu}
[Al-Baqarah: 143]
Bangsa ini berada di tengah-tengah, sehingga tidak ada yang berlebihan dan tidak ada kelalaian, dan 
yang serupa dengannya adalah timbangan yang tidak memiringkan sebelah tangan kecuali dengan 
apa yang diletakkan di dalamnya, maka ia seperti timbangan yang adil. tidak miring di sini atau di 



sana
Dan firman-Nya, Maha Suci Dia,
dan penginjil
{[Al-Ahzab: 45]
Bagi orang-orang yang menanggapi Anda dengan pahala Allah, dan kabar gembira adalah kabar 
baik sebelum waktunya.
sebuah pertanda
{[Al-Ahzab: 45]
Yaitu: peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman kepada azab Allah, dan peringatan untuk 
menakut-nakuti orang yang belum tiba waktunya.
Menyeru kepada Allah dengan izin-Nya
{[Al-Ahzab: 46]
Yaitu: atas perintahnya, bukan secara sukarela dari Anda, agar seorang pemimpin dari kalangan 
pemimpin atau seorang pembaharu dari kalangan pembaru dapat menemukan metode atau gagasan 
darinya dan menyebarkannya di komunitasnya.
Allah SWT berfirman:
dengan izinnya
{[Al-Ahzab: 46]
Ini menunjukkan perbedaan antara Rasul dan pembaharu dari antara manusia. Inilah yang dibawa 
Muhammad dari Allah, dan dia tidak menyampaikannya kepadamu kecuali dengan perintah Allah.
Ada tiga syarat bagi orang yang menyeru kepada kebaikan: Pertama, dia tidak mendapatkan 
manfaat dari apa yang dia serukan, dan ini tidak ditemukan pada manusia sama sekali.
Dan seterusnya
Ini karena manusia memiliki banyak keinginan yang berbeda, dan masing-masing ingin 
mengkodifikasi sesuai dengan keinginannya, dan untuk melayani kepentingannya, dia ingin 
memanfaatkan orang lain untuk melayani keinginannya, dan setelah beberapa saat pengalaman 
dapat mengekspos mereka dan mengekspos mereka kenyataan, dan mengungkapkan kepada mereka 
kerugian dari apa yang telah mereka kodifikasi sampai mereka memberontak melawan hukum 
mereka, dan bangkit melawan diri mereka sendiri, dan kembali untuk mengubah hukum ini.
Syarat kedua: bahwa dia menyadari kemungkinan kejadian setelah dikodifikasikan, dan tidak ada 
bagian dari subjek yang hilang darinya, jadi dia perlu mengubah undang-undang atau 
memperbaikinya.
Ketiga: Ditetapkan bahwa orang yang mengkodifikasi adalah bijaksana dalam apa yang 
dikodifikasi, sehingga dia menempatkan masalah pada tempatnya yang tepat, sehingga dia tidak 
berlaku adil terhadap satu kelompok dengan mengorbankan yang lain, dan bahwa setiap orang sama 
di hadapannya. dia.
Ketika Anda merenungkan ketiga kondisi ini, Anda akan menemukan bahwa mereka hanya tersedia 
dalam Kebenaran, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi. Oleh karena itu, tidak perlu ada yang 
memastikan bagi manusia kecuali Tuhan umat manusia. Untuk membimbingnya untuk 
menghabiskan minat mereka di malam hari, dan masing-masing dari kami menyalakan malamnya 
dengan alat penerangan yang sesuai, satu menyalakan lilin, bola lampu lain (nomor lima) dan bola 
lampu lain (nomor sepuluh), dan setelah kami menggunakan listrik, kami melihat bola lampu biasa, 
neon, neon, dan kristal
dll.
Jadi: Anda menerangi kegelapan Anda sesuai dengan kemampuan Anda, jadi jika matahari pagi 
terbit, apakah Anda tetap menyalakan lampu ini? Tidak, semua orang mematikan lampu mereka; 



Karena cahaya matahari datang sesuai dengan kemampuan Penciptanya, Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung, maka kami katakan: Matikan pelitamu, karena matahari Allah telah terbit. 
Perundang-undangan dan kurikulum
Dan Yang Mahakuasa berkata:
dan lampu yang bersinar
{[Al-Ahzab: 46]
Kebenaran, Maha Suci-Nya, menyamakan Nabi-Nya, shalawat dan salam Allah atasnya, keluarga 
dan para sahabatnya, seperti pelita, dan jangan mengambil deskripsi ini dalam kasus Rasulullah, 
karena makna dari lampu itu tidak seperti lampu yang menerangi ruangan untukmu, misalnya, tetapi 
seperti lampu yang dia katakan kepadanya:
{Dan Kami telah membuat lampu pijar.}
[Al-Naba: 13]
Artinya: matahari
Jika Anda bertanya: Mengapa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya 
tidak digambarkan sebagai matahari, dan Yang Mahakuasa berfirman tentang hal itu:
{Dialah yang membuat matahari bersinar.}
[Younes: 5]
Dan matahari lebih kuat dari lampu? Mereka berkata: Pidato di sini adalah firman Tuhan, dan 
metodenya tepat dan ajaib. Memang benar matahari menyinari seluruh dunia, tetapi umat 
Muhammad wajib memenuhi panggilannya setelah dia, jadi Rasulullah adalah pelita, dan pelita itu 
mengambil cahaya darinya tanpa mengurangi cahayanya, tetapi itu tidak dapat mengambil cahaya. 
dari matahari.
Dan ketika cahaya petunjuk bersinar di lidah Rasulullah Muhammad, hukum pertama tidak lagi 
mengganggu kata-kata pemuji: Seolah-olah Anda adalah matahari dan raja-raja adalah planet, 
ketika Anda terbit, tidak ada planet muncul dari mereka.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa
{
(/3502) Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka mendapat 
karunia yang besar dari Allah. (47) Kami berdoa: Ya Allah, perlakukan kami dengan kebaikan, 
bukan keadilan; Karena keadilan adalah mengambil pahala yang setara dengan pekerjaan, atau 
Anda mengambil hak Anda, sedangkan untuk pahala, Anda mengambil lebih dari hak Anda dan 
peningkatan, dan dari itu adalah firman Yang Mahakuasa:
{Katakanlah, Dengan karunia dan rahmat Allah, dalam hal itu biarkan mereka bergembira.}
[Younes: 58]
Dan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabatnya bersabda: "Tidak 
masuk surga salah satu dari kalian dengan amalnya". Mereka berkata: Bahkan kamu, wahai 
Rasulullah? Dia berkata: "Aku juga tidak, kecuali Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku." 
Karena ketika aku menghitung amalanku sebagai balasan atas nikmat yang diberikan Tuhanku 
sebelum aku diciptakan, dan sampai aku diberi tahu dan diberi tanggung jawab, aku mendapati 
bahwa jika aku menghabiskan seluruh hidupku dalam ketaatan kepada Tuhanku, aku tidak akan 
memenuhi perintah-Nya. tepat pada saya.
Kemudian di sisi lain, Anda menemukan bahwa ibadah dan ketaatan bermanfaat bagi Anda, dan 
Allah SWT tidak mengambil manfaat darinya dalam hal apa pun.
Kami memberikan contoh untuk itu - dan Allah memiliki contoh tertinggi - untuk putra Anda untuk 
mendorongnya belajar, membawakannya peralatannya, dan membelanjakannya sepanjang tahun. 
Jika dia berhasil di akhir tahun, Anda memberinya hadiah atau hadiah, dan hadiah ini adalah 



masalah kebajikan.
Karena itu, jika Anda ingin mendamaikan dua perselisihan, atau mendamaikan mereka, katakan 
kepada mereka: Apakah Anda ingin saya memutuskan antara Anda dengan keadilan atau dengan 
kasih karunia? Mereka akan berkata kepadamu: Tidak ada yang lebih baik dari keadilan, dan 
kemudian kamu dapat berkata: Lebih baik kasih karunia daripada keadilan. Karena keadilan adalah 
mengambil hakmu dari lawanmu, dan lebih baik menyerahkan hakmu kepada lawanmu untuk 
mengambilnya dari tangan Tuhanmu Yang Maha Kuasa.
Dan inilah yang kami lihat diterapkan dalam kisah Al-Ifk antara tuan kami Abu Bakar ketika dia 
memaafkan Mistah setelah ayat Yang Mahakuasa diturunkan:
{Tidak Aotl Ulloa terima kasih dan amplitudo bahwa Iwtwa awal Alqrbya dan orang miskin dan 
imigran demi Allah dan untuk memaafkan dan memaafkan tidak mencintai Allah untuk memaafkan 
Anda dan Allah Maha Pengampun, Penyayang.}
[An-Nur: 22]
Barang siapa yang ingin diampuni dosa-dosanya oleh Allah, maka hendaklah dia mengampuni 
kesalahan dan kesalahan saudaranya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik.}
(/3503) Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, meninggalkan 
kejengkelan mereka, dan bertawakal kepada Allah.
{Wahai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-
orang munafik}
[Partai: 1]
Di sini, Tuhannya memanggilnya dengan mengatakan:
{Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, dan tinggalkan bahaya 
mereka dan bertawakallah kepada Allah, dan cukuplah Allah bagimu sebagai perantara}
[Partai: 48]
Yang pertama adalah di awal seruan, ketika orang-orang kafir mulai bersekongkol melawan 
Rasulullah, lalu bagaimana denganmu, ketika seruan itu semakin kuat, dan janjinya semakin kuat, 
maka rencana orang-orang kafir harus berlipat ganda terhadap Rasulullah. .
Jadi dia mengulangi pertanyaannya
{Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan tinggalkanlah 
bahaya mereka}
[Partai: 48]
Ini tidak berarti bahwa saya akan menyerahkan Anda, tetapi saya adalah agen Anda
{Dan menaruh kepercayaan Anda pada Allah, dan Allah cukup untuk agen}
[Partai: 48]
Jika saya mengatakan: Bagaimana agen kurang dari prinsipal? Kami menjawab: Tidak, karena yang 
shahih tidak menitipkan kepada orang lain, kecuali karena dia tidak mampu, maka dia memilih yang 
paling kuat untuk melakukannya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Wahai orang-orang yang beriman!}
(/ 3504) Hai orang-orang yang beriman! Jika orang percaya Nkanm kemudian Talegtamohn 
sebelum mereka Tmsuhen apa yang Anda mereka dari beberapa Tatdunha Fmtaohn dan Sarhohn 
Sraha cantik (49) berbicara ayat tentang masalah sosial untuk konservasi spesies, menjaga jenis 
manusia datang hanya untuk pernikahan, yang berarti reproduksi Dan tahap pertama pernikahan 
adalah tahap pertunangan, dan banyak yang tidak memahami arti pertunangan dan batasannya bagi 



pria dan wanita. Pertunangan itu hanya untuk siswa gadis itu pergi ke walinya untuk mengatakan 
kepadanya: Jika saya melamar putri Anda, apakah saya layak diterima? Walinya berkata: Selamat 
datang, ini disebut khotbah, dan dia tidak boleh maju. Karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, berkata kepada pemuda yang menginginkan khotbah itu: "Lihatlah, 
karena itu lebih banyak di antara kalian berdua."
Sungguh aneh bahwa orang mengacaukan pertunangan dan kontrak, sehingga mereka memberikan 
pertunangan deskripsi kontrak. dari rasa malu ini
Pertunangan jika pelamar berpaling darinya, mereka hanya harus pergi ke wali gadis itu dan berkata 
kepadanya: Saya meminta tangan putri Anda dan saya dalam solusi dari masalah ini, tetapi kontrak 
tidak putus sebelum penyempurnaan kecuali dengan perceraian, maka: Jangan jadikan itu gambaran 
tentang perikatan dan akad yang objektif
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, Yang Maha Tinggi, menjelaskan kepada kita dalam ayat yang 
mulia ini apa yang terkait dengan ketentuan perceraian, jika itu terjadi sebelum penyempurnaan 
istri:
{Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menikahi wanita yang beriman dan kemudian 
menceraikannya sebelum kamu menyentuh mereka, apa salahmu}
[Partai: 49]
Perkawinan disini dimaksudkan dengan akad saja, sebaliknya jika yang dimaksud dengan maksud 
lain, ia tidak akan mengatakan
{sebelum Anda menyentuhnya}
[Partai: 49]
Dan sentuhan adalah metafora untuk hubungan intim, dan itu adalah proses yang selalu 
disembunyikan oleh Al-Qur'an dengan kata-kata yang tidak benar-benar menunjukkannya.
Dan putusannya ada di sini
{Maka Anda tidak memiliki nomor yang Anda langgar.}
[Partai: 49]
Suami tidak memiliki masa tunggu bagi istrinya jika dia menceraikannya sebelum melakukan 
pernikahan dengannya. Karena masa tunggu adalah untuk kebijaksanaan: masa tunggu dalam kasus 
perceraian yang dapat dibatalkan memberi kesempatan kepada suami untuk mengambil istrinya 
kembali, dan untuk mengembalikan dirinya ke kesempurnaannya, dan masa tunggu adalah untuk 
membersihkan rahim dan memastikan bahwa itu bebas dari kehamilan, dan masa tunggu mungkin, 
bukan untuk ini atau itu, tetapi karena dia meninggal padanya.
Masa tunggu sebelum syahadat ada hukumnya, dan sesudah syahadat ada hukum lain, dan 
perbedaan ini juga jelas dalam soal mahar.
{Jadi setengah dari apa yang telah Anda tunjuk}
[Al-Baqarah: 237]
Dia berkata di sini:
{Jadi nikmati mereka dan biarkan mereka pergi dengan indah}
[Partai: 49]
Jika mahar disebutkan di antara kedua belah pihak, maka dia berhak atas setengahnya, dan jika 
tidak disebutkan namanya, maka dia berhak atas setengah dari mahar.
Adapun waktu tunggu setelah syahadat, itu dirinci, sehingga berbeda dari satu kasus ke kasus lain 
sesuai dengan situasi di mana waktu tunggu ditentukan, dan masa tunggu, seperti yang kami 
katakan: menunjukkan bahwa itu adalah hal yang bernomor. . Suatu ketika, mengapa Allah 
menjadikannya tiga siklus menstruasi? Mereka berkata: Tujuannya adalah untuk memberi 
kesempatan kepada suami, dia dapat memeriksa dirinya sendiri dan menenangkan dirinya, sehingga 



dia akan kembali kepada istrinya selama periode ini, hukum di sini memperhitungkan bangunan 
keluarga, bukan? melihat bahwa Yang Maha Kuasa mengatur pertemuan suami dengan istrinya 
dengan kata: menikahkan aku dan istrimu, tetapi dalam kasus perceraian dan pemisahan antara 
pasangan, buatlah dalam tiga tahap; Karena Allah SWT tidak ingin menjadikan amarah sesaat 
sebagai cara untuk merusak firman Allah dalam pernikahan
Saya ingat bahwa mereka biasa mengajukan pertanyaan kepada kami seolah-olah itu adalah teka-
teki: Atau apakah seorang pria melakukan iddat? Atau: Atau apakah seorang wanita tidak memiliki 
masa tunggu untuk seorang pria? Mereka berkata: Ya, seorang pria harus melakukan 'iddah dalam 
satu kasus, yaitu: Jika dia menikahi seorang wanita dan kemudian menceraikannya, dan ingin 
menikahi saudara perempuannya, maka dia harus melalui masa tunggu untuk dia menikah. kakak 
perempuannya.
Adapun masa tunggu berhentinya haid adalah tiga bulan, masa tunggu wanita hamil melahirkan, 
dan masa tunggu kematian suaminya empat bulan sepuluh hari, tetapi bagaimana hukumnya jika 
wanita hamil dengan kematian suaminya, jadi bagaimana dia harus menunggu? Mereka berkata: 
Dalam hal ini, dia harus mengamati masa tunggu untuk jangka panjang: kehamilan, atau empat 
bulan sepuluh hari
Anda mungkin bertanya: Mengapa masa tunggu wanita yang diceraikan tiga bulan, dan masa 
tunggu suami yang meninggal empat bulan sepuluh hari? Mereka berkata: Karena ada perbedaan 
antara perceraian dan kematian dalam hubungan suami dengan istrinya, alasannya adalah Dia yang 
menciptakan laki-laki dan perempuan membuat di sana sebuah kata yang menyatukan mereka, kata 
ini adalah: Menikahlah dengan saya dan istri Anda asalkan tersedia untuk umum, dan jangan 
meremehkan kata ini, karena Anda tidak tahu apa yang dibuatnya Kata itu ada dalam atom-atom 
pembentukan manusia, tetapi Anda mengetahuinya dari efeknya
Dan kami berkata: Seandainya Anda dihadapkan pada seorang pemuda yang terbiasa menentang 
putri Anda, misalnya, apa yang akan Anda lakukan? Tidak ada keraguan bahwa Anda akan 
memberontak, dan darah Anda akan mendidih, dan kecemburuan akan membawa Anda, dan Anda 
mungkin telah dilecehkan, tetapi jika dia datang dari pintu, dan meminta tangannya dari Anda, 
Anda akan menyambutnya dan menjadi bahagia dan lepaskan semua orang, apa yang terjadi? Apa 
perbedaan antara kedua posisi tersebut? Apa yang mengganggu Anda adalah bahwa dia menguping 
tanpa izin dari penciptanya, sehingga dia, semoga Allah dan saw dan keluarga dan sahabatnya, 
mengatakan: "Takutlah kepada Allah dalam hal wanita, karena Anda mengambil mereka dengan 
keamanan. Allah, dan dihalalkan auratnya dengan firman Allah.”
Dan Rasulullah berkata kepada seorang pria yang terkenal karena kecemburuannya pada anak 
perempuannya, dan dia datang untuk mengundang Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan 
para sahabatnya, untuk menikahi salah satu putrinya. , maka Rasulullah tertawa dan berkata:
Akad yang mempersatukan kedua pasangan atas dasar firman Allah, yang dengannya Allah 
menjadikan di antara pasangan itu cairan yang dibolehkan bagi masing-masing, dan kedua aliran ini 
bertemu dalam yang halal dan di bawah payung hukum yang menyatukan mereka. .
Perceraian biasanya disertai dengan kebencian dari kedua belah pihak, atau oleh salah satu dari 
mereka ke yang lain; Oleh karena itu, masa tunggu antara mereka adalah tiga bulan atau kehamilan. 
Karena kebencian yang terjadi di antara mereka membunuh sel-sel pertemuan antara jaringan, dan 
mempercepat akhir aliran di antara mereka dan menyengatnya.
Dalam kasus kematian suami, pernikahan terputus dengan ketetapan Allah. Biasanya istri mencintai 
suaminya, sedih karena kehilangannya, dan datangnya malapetaka kematian, dan itu meningkatkan 
cintanya kepadanya, dan dalam hal ini tidak mudah untuk mengakhiri aliran di antara mereka; Oleh 
karena itu, Sang Pencipta, Maha Suci-Nya, ingin memperpanjang masa penantian sampai akhir 



cairan yang menyatukan mereka, sehingga cairan baru tidak masuk ke dalam cairan manusia, dan 
terjadi konflik antara dua cairan; Oleh karena itu, masa tunggu suaminya lebih lama daripada masa 
tunggu wanita yang diceraikan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Kemudian Anda menceraikan mereka sebelum Anda menyentuhnya
{[Al-Ahzab: 49]
Artinya: bahwa perceraian sebelum nikah dan nikah itu terjadi sebagaimana adanya sekarang, dan 
kami melihat kedua belah pihak atau salah satu dari mereka terburu-buru mengadakan akad, 
padahal dia belum siap untuk biaya pernikahan, tetapi dia terburu-buru untuk bunga yang timbul 
darinya. dia dari koneksi ini
Sejarah telah menyebutkan kepada kita bahwa banyak keluarga, terutama keluarga Arab asli, biasa 
melakukan ini, tetapi mereka tidak mengizinkan suami dalam hal ini berduaan dengan istri, bahkan 
jika dia memiliki kontrak dengannya, dan beberapa dari kami. gadis memiliki cerita terhormat 
dalam hal ini.
Di antara yang diriwayatkan dalam hal ini adalah kisah Bahitha binti Aws bin Haritha Al-Ta'i dan 
Al-Harits bin Auf, seorang penguasa kerajaan Bani Murra. Al-Harith Ibn Auf memiliki seorang 
teman bernama Ibn Sinan, dan suatu malam Al-Harith duduk berdebat dengan temannya Ibn Sinan 
dan berkata kepadanya: Anda lihat saya jika saya bertunangan dengan seseorang Siapa orang Arab, 
yang putrinya dia inginkan untuk saya ? Dia mengatakannya sambil bangga pada dirinya sendiri dan 
bangga dengan kedaulatannya atas rakyatnya
Ketika pemiliknya melihatnya dalam kondisi ini, dia berkata kepadanya: Ya, ada seseorang yang 
menginginkanmu. Dia berkata: Siapa? Dia berkata: Aws bin Haritha Al-Ta'i, maka Al-Harith 
memanggil pelayannya dan berkata: Bawalah perahu, dan mari kita pergi ke Aws bin Haritha Al-
Ta'i, jadi mereka pergi kepadanya dan menemukannya sedang duduk. di halaman rumahnya. Dan 
dia berkata: Wahai, apa yang membawamu? Dan dia meninggalkannya di atas binatang buasnya - 
dia berkata: Saya datang kepada Anda untuk berbicara dengan putri Anda, jadi dia berkata 
kepadanya: Anda tidak di sini - maksud saya, Anda tidak layak untuknya - jadi Al-Harits menarik 
kendalinya. binatang buas, sementara Ibnu Sinan tampak lega; Karena apa yang dia katakan itu 
benar
Ketika Aws memasuki istrinya, dia bertanya kepadanya: Siapa pria yang berdiri bersamamu dan 
tidak berlama-lama atau ejakulasi? Dia berkata: Dia adalah Al-Harits bin Auf, penguasa para master 
Bani Murra. Dia berkata: Mengapa Anda tidak merujuknya kepada Anda? Dia berkata: Dia telah 
bodoh - artinya: dia telah melakukan kebodohan - Dia berkata: Bagaimana ini? Dia berkata: Dia 
datang untuk melamar putriku. Dia berkata: Wow, apakah kamu tidak ingin menikahi putrimu? Dia 
berkata: Ya, dia berkata: Jika Anda tidak menikahkan mereka dengan tuan-tuan Arab, siapa yang 
akan Anda nikahi? O Aws, pergi dan buat masalah ini. Dia berkata: Bagaimana mungkin aku 
melewatkan apa yang tersisa dariku? Dia berkata: Ikuti dia, dan katakan padanya: Anda datang 
kepada saya ketika saya marah tentang sesuatu yang Anda tidak memiliki kendali atas, dan ketika 
saya datang ke diri saya sendiri, saya datang kepada Anda meminta maaf, meminta Anda untuk 
kembali, dan saya memiliki apa kamu suka.
Maka pergilah laki-laki itu, dan tidak menemukan lututnya, maka ia mengencangkan unta-nya, 
sampai ia berada di antara kedua lututnya, maka Ibnu Sinan berbalik dan berkata: Ibnu Auf, inilah 
Aws yang mengejar kita, dan dia berkata: Apa yang harus saya lakukan dengan dia? Tunggu aku - 
tapi aku punya apa yang kamu suka, jadi dia bersukacita, Harits, dan kembali bersamanya
Aws kembali ke rumahnya dan berkata kepada istrinya: Panggil putri sulungmu, jadi dia datang, 
dan dia berkata: “Baniya, Al-Harits bin Auf, penguasa Bani Murrah, datang untuk melamarmu.” 



Dia berkata: "Jangan lakukan itu, ayahku." Dia berkata: "Mengapa?" Dia berkata: Saya seorang 
wanita yang wajahnya ada kemurtadan - artinya keburukan, yang melihat saya menolak - dan dalam 
perilaku saya ada perjanjian - yaitu cacat - dan bukan sepupu saya yang menjaga kandungan saya, 
atau sesamamu di negerimu maka dia akan malu kepadamu, dan aku khawatir dia akan membenci 
sesuatu dariku, maka dia akan menceraikanku dan aku akan memiliki apa yang kamu ketahui dalam 
dirinya.
Dia berkata kepadanya: Bangunlah, Allah memberkatimu
Kemudian dia berkata kepada istrinya: Berdoalah untuk putri tengahmu, jadi dia datang, dan dia 
mengatakan kepadanya apa yang dia katakan kepada saudara perempuannya, dan dia berkata: 
Jangan lakukan itu, ayah. Dia berkata: Mengapa? Dia berkata: Saya seorang wanita yang kikuk - 
artinya: jangan lakukan dengan baik - dan saya tidak memiliki keahlian, dan saya takut dia akan 
melihat apa yang dia benci dalam diri saya dan menceraikan saya, dan dia akan berada di dalam 
saya seperti yang dia inginkan. menjadi. Dia berkata kepadanya: Bangunlah, semoga Allah 
memberkatimu, dan panggil adik perempuanmu. Situasi
Ketika ayahnya menawarinya, dia berkata: Lakukan apa yang kamu lihat, ayahku. Dia berkata: 
Putriku, aku menawarkannya kepada saudara perempuanmu, dan mereka menolak. Dia berkata: 
Tapi aku cantik, kerajinan tangan, tangan tinggi.
Kemudian dia menghampiri Al-Harits dan berkata: Berbahagialah kamu, Harits, karena aku telah 
menikahimu dengan putriku, Haitha, jadi Allah memberkati kalian berdua. Dia berkata: Dan aku 
menerima pernikahannya.
Kemudian dia berkata kepada istrinya: Persiapkan putrimu, dan buatkan dia sebuah serambi di 
halaman rumah, dan ketika foyt dibuat, dia dibawa kepadanya oleh Haitha, dan Al-Harith 
memasukinya, tetapi tidak butuh waktu lama. ingin dia pergi, maka Ibnu Sinan bertanya kepadanya: 
Apakah kamu sudah melakukan urusanmu? Dia berkata: Tidak, demi Allah, O Bin Sinan. Dia 
berkata: Mengapa? Dia berkata: Saya datang untuk mendekatinya
Dia berkata: Apakah ayah saya dan saudara-saudara saya keras kepala? Demi Allah, tidak akan 
pernah, jadi aku keluar
Dia berkata: Selama dia tidak puas saat dia bersama ayah dan saudara laki-lakinya, maka mari kita 
pergi. Dia memerintahkan untuk pergi, dan wahana berjalan bersama mereka untuk waktu yang 
lama. Lalu dia berkata: Wahai Ibnu Sinan, kamu maju – artinya: beri kami kesempatan –. Dan dia 
mendirikan tendanya, lalu memasukinya, dan dia berkata kepadanya: Insya Allah, apakah Anda 
akan melakukan kepada saya seperti yang dilakukan terhadap fitnah yang parah dan bangsa yang 
terhormat? Demi Allah, itu tidak akan terjadi sampai saya pergi ke keluarga dan negara Anda, dan 
Anda menyembelih hewan kurban untuk saya, dan Anda menyeru para penguasa Arab, dan 
melakukan apa yang Anda sukai untuk orang seperti saya.
Saksi di sini - dan itu adalah pelajaran bagi anak perempuan hari ini - adalah bahwa dia tidak 
menyetujui suaminya, dan tidak menerimanya di rumah ayahnya, atau di jalan, dan tidak 
melepaskan apa pun dari harga dirinya dan bangga, meskipun dia adalah istrinya.
Dan memang, apa yang dia inginkan terjadi untuknya, dan pengorbanan disembelih untuknya, dan 
penguasa orang-orang Arab dipanggil untuknya. Dia berkata: Saya mengabdikan diri untuk masalah 
wanita dan orang Arab saling membunuh - Anda ingin perang terjadi pada waktu antara Abs dan 
Zubyan - pergi dan berdamai di antara mereka, lalu kembali ke keluarga Anda, Anda tidak akan 
kehilangan apa pun darinya. Aku. tahun, kemudian dia kembali kepadanya, dan dia berkata 
kepadanya: Sekarang Anda memiliki apa yang Anda inginkan
dan ayat ini}
Hai orang-orang yang beriman, ketika kamu menikahi wanita-wanita yang beriman kemudian 



menceraikannya
{[Al-Ahzab: 49]
Ternyata, hal itu memberikan pemahaman bagi sebagian orang yang ingin dibebaskan dari hukum 
agama dalam hal-hal yang mungkin membebani mereka: misalnya, dia yang menceraikan istrinya 
tiga kali, dan memenuhi apa yang diwajibkan baginya dari masa-masa talak. , hukumnya bahwa 
istri ini tidak halal baginya sampai setelah dia menikah dengan suami lain, sehingga seseorang 
datang untuk mengatakan - berdasarkan ayat sebelumnya - selama pernikahan di sini dalam arti 
kontrak, maka itu cukup dalam kasus ini. dari seorang wanita yang telah diceraikan tiga kali, dan 
bahwa dia diperbolehkan untuk suami pertamanya hanya dengan kontrak dengan orang lain.
Dan kami berkata: Tetapi Anda melewatkan bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga 
dan para sahabatnya, diberi wewenang oleh Tuhannya untuk membuat undang-undang dan untuk 
menjelaskan dan merinci aturan-aturan yang datang dalam Kitab Allah, sebagaimana Allah SWT 
berfirman kepada Nabi-Nya:
{Dan Kami turunkan kepadamu Peringatan agar kamu menjelaskan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka.}
[Lebah: 44]
Jika sunnah Ruh Allah tidak terkena masalah ini, pemahaman ini akan diperbolehkan dalam kontrak 
belaka memungkinkan istri untuk kembali ke suaminya lagi, tapi apa yang Allah telah dipercayakan 
dengan tugas menjelaskan Al-Qur'an. dan berkata tentang dia:
{Dan apa pun yang diberikan Rasul kepadamu, ambillah, dan apa pun yang dia larang darimu, 
jauhilah}
[Uang: 7]
Jadi: Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan sahabatnya, memiliki hak untuk membuat undang-
undang, dan dia telah menjelaskan kepada kita apa yang dimaksud di sini dalam firman Yang 
Mahakuasa:
{Sampai Anda menikah dengan suami lain}
[Al-Baqarah: 230]
Maka ia menjaga kata nikah itu hanya sebagai akad, lalu ia menjelaskan apa yang dimaksud dengan 
itu, maka ia berkata kepada laki-laki itu: “Sampai ia mencicipi madunya, dan ia mencicipi 
madunya.” Jadi: seluruh ayat tidak membolehkan seseorang yang mengatakan: Kontrak belaka 
memungkinkan seorang pria untuk mengembalikan istrinya yang diceraikan tiga kali, kecuali 
setelah dia merasakan manisnya-Nya, dan dia merasakan manisnya istrinya, dan masalah ini dibuat 
oleh Allah sebagai disiplin bagi laki-laki yang biasa bercerai, dan mudah baginya untuk 
mengucapkannya, sampai selalu di lidahnya.
Dan dari rahmat Sang Pencipta dengan ciptaan, dan dari ketajaman-Nya - Maha Suci Dia - pada 
ikatan keluarga, untuk membuat wanita dibolehkan bagi pria, seperti yang kami katakan dengan 
kata “Menikahlah denganku dan istrimu. ” Untuk meninggalkan ruang untuk kasih sayang dan belas 
kasihan di antara pasangan, jika suami menghabiskan kesempatan ini, dan bercerai untuk ketiga 
kalinya, kami harus membakar hidung Anda dengan menikahi wanita Anda dengan suami selain 
Anda dalam pernikahan nyata di mana Anda mempraktikkan proses ini , yang merupakan hal yang 
paling sulit bagi suami.
Kami mencatat di sini bahwa keakuratan undang-undang atau kesulitannya dalam banyak masalah, 
Allah tidak ingin dia mempersulit orang, melainkan dia ingin mengintimidasi Anda untuk 
melakukan itu.
Itulah sebabnya guru kita, Rasulullah, mengajarkan kita, mengatakan: "Yang paling dibenci dari apa 
yang halal di sisi Allah adalah perceraian." Mereka yang keberatan dengan perceraian dalam hukum 



kita, dan bertanya-tanya bagaimana seorang suami berpisah dari istrinya setelah hubungan yang 
lama, dan cinta dan kasih sayang memisahkannya dengan sepatah kata, dan mereka merindukan 
perceraian itu, meskipun paling dibenci, tetapi diperbolehkan, dan Cukuplah Allah SWT 
menjadikannya dalam tiga tahap, dan Dia membuatnya tidak digunakan kecuali jika perlu, dan dia 
memperingatkan orang itu untuk lunak dengannya, atau menggunakannya di lidahnya, sehingga dia 
terbiasa. .
Kami mencatat bahwa Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, memilih wanita yang beriman dalam 
firman-Nya:}
Jika kamu menikahi wanita yang beriman,
{[Al-Ahzab: 49]
Meskipun diperbolehkan bagi seorang mukmin untuk menikahi wanita Kitab, baik Kristen atau 
Yahudi, maka ayat tersebut adalah referensi yang bagus untuk orang yang ingin menikah, biarkan 
dia menikahi wanita yang beriman, dan hanya seorang wanita mukmin yang bisa tidur dengannya. 
dia, dan ini adalah pencegahan dalam agama, karena seorang wanita yang beriman aman untuk 
hidupnya, untuk kehormatannya, dan untuk anak-anaknya. dan uangnya, karena wanita yang tidak 
percaya tidak dipercayakan dengan semua ini
Kami telah melihat beberapa pemuda kami yang pergi ke negara-negara Barat dan menikah dengan 
wanita asing, dan setelah menikah bencana dan bencana muncul. Sang ibu tidak lupa bahwa dia 
adalah seorang Yahudi atau Kristen, dan dia menularkan pikiran dan keyakinannya kepada anak-
anaknya. Oleh karena itu: seorang mukmin harus memilih wanita yang beriman; Karena dia 
dipercayakan dengan dia dan rumahnya
Dan saya ingat ketika kami bepergian ke luar negeri, kami ditanya: Mengapa Anda mengizinkan 
diri Anda untuk menikahi seorang wanita Kristen, tetapi tidak mengizinkan kami untuk menikahi 
seorang wanita Muslim? Beberapa ayah biasa membawa anak perempuan mereka yang lahir di 
Jerman, misalnya, dan gadis itu berdebat dengan ayahnya tentang masalah ini, mengapa saya tidak 
menikah dengan orang Jerman seperti Anda menikah dengan orang Jerman? Kami biasa 
menanggapi putri-putri kami di sana: bahwa seorang Muslim boleh menikahi seorang wanita Ahli 
Kitab; Karena dia percaya pada kitabnya, dan percaya pada nabinya, tetapi bagaimana Anda 
menikahi sebuah buku, dan dia tidak percaya pada buku Anda, dan tidak percaya pada nabi Anda? 
Jadi: Seorang Muslim dititipi Kitab, dan seorang non-Muslim tidak dipercayakan dengan seorang 
wanita Muslim.
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Mereka menghibur mereka dan membebaskan mereka dengan indah.
{[Al-Ahzab: 49]
Di tempat lain, Allah SWT berfirman tentang masalah yang sama:
{Dan jika Anda menceraikan mereka sebelum Anda menyentuhnya, dan Anda telah menetapkan 
sebagian untuk mereka, maka itu adalah setengah dari apa yang telah Anda paksakan.}
[Al-Baqarah: 237]
Dan dapat didamaikan antara dua ayat ini bahwa yang pertama diturunkan untuk mereka yang tidak 
memiliki mahar, dan yang kedua tentang mereka yang dikenakan mahar, dan untuk siapa mahar 
tidak dikenakan, untuk kesenangannya.}
mereka bersenang-senang
{[Al-Ahzab: 49]
Dan orang yang dikenakan mahar, setengahnya dikenakan padanya.
Dan sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada keberatan, jika mahar dikenakan padanya, untuk 
memberinya kesenangan lebih dari setengah dari maharnya, dan ini adalah pendapat yang baik. Dan 



Tuhan kita, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, mengajarkan kita bahwa, ketika Dia 
memperlakukan kita dengan rahmat-Nya, bukan keadilan-Nya, dan jika Dia memperlakukan kita 
dengan adil, kita semua akan binasa.
Itulah sebabnya mengapa datang dalam doa orang-orang benar: Ya Allah, perlakukan kami dengan 
rahmat dan bukan keadilan, dan dengan kebaikan, bukan dengan keseimbangan, dan dengan silih, 
bukan dengan hisab.
Ya, jika di akhirat tidak ada apa-apa selain hisab, maka tidak ada seorang pun di antara kita yang 
mendapat untung, dan disebutkan dalam hadits:
Mahakuasa berkata:
{Katakanlah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka hendaklah mereka bergembira. Itu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan.}
[Younes: 58]
Sukacita tidak datang sampai rahmat Allah meliputi Anda, dan rahmat-Nya mengelilingi Anda, dan 
dalam hadits mulia: "Tidak ada yang akan masuk surga dengan perbuatannya." Mereka berkata: 
Kamu juga bukan, ya Rasulullah? Dia berkata: “Tidak juga aku, kecuali Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadaku.”
Jika Anda berkata: Bagaimana kita dapat menggabungkan teks-teks ini dari Al-Qur'an dan Sunnah, 
dan status pekerjaan dan statusnya dalam contoh firman Yang Mahakuasa:
{Masukkan Surga untuk apa yang biasa Anda lakukan}
[Lebah: 32]
Mereka berkata: Memang benar bahwa pekerjaan memiliki status dan keutamaan, tetapi ketika 
Anda menyembah Allah, Anda tidak memberikan layanan kepada Allah SWT dengan menyembah-
Nya. Demi keuntungan Anda, saat Anda mempercayakan putra Anda dengan ketekunan dan belajar
Kemudian, jika Anda menempatkan pekerjaan Anda dalam satu panci, dan berkah Allah atas Anda 
dalam satu panci, dia tidak akan menyelesaikan pekerjaan Anda dengan apa yang Anda ambil dari 
berkah Tuhanmu.
Oleh karena itu: Jika saya membalas Anda setelah itu di akhirat, itu adalah dengan rahmat-Nya atas 
Anda dan rahmat-Nya atas Anda
Kami mengilustrasikan ini - dan Allah SWT memiliki cita-cita - ketika Anda berkata kepada putra 
Anda: Jika Anda berhasil di akhir tahun, saya akan memberi Anda hadiah atau hadiah. Karena 
kamu mencintainya dan kamu mencintainya dengan baik
Jadi: kita harus berurusan dengan aturan ini, dan mengadopsi cara ini, terutama dalam kasus seperti 
itu, kasus istri yang diceraikan sebelum penyempurnaan dirinya.
Jika Anda berkata: Mengapa istri yang diceraikan sebelum kesempurnaannya mengambil setengah 
dari mahar dan juga mut'ah? Kami mengatakan: Ini mengkompensasi dia untuk perpisahan. Jika dia 
yang berpisah dan ingin menceraikan, dia tidak memiliki mahar atau mut'ah, tetapi dia harus 
mengembalikan kepada suami apa yang dia bayar, seperti yang ada dalam hadits wanita yang 
datang kepada Rasulullah. Allah, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, 
mengatakan kepadanya bahwa dia tidak ingin tinggal bersama suaminya, jadi dia berkata 
kepadanya: "Kembalikan kepadanya apa yang dia bayarkan kepadamu." Proses ini disebut oleh para 
ulama (khul').
Kemudian, setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, disebutkan masalah kesenangan, Dia berkata:}
Dan mereka melepaskannya dengan indah
{[Al-Ahzab: 49]
Sarh asal: pohon dengan buah-buahan, ditemukan di padang pasir, ternak merawat dan cinta.
Di antara itu adalah apa yang Maha Tinggi berkata tentang tongkat Musa, saw:



{Dan dengan itu saya mengorbankan domba saya untuk tujuan lain.}
[Taha: 18]
Dikisahkan bahwa tuan kita Omar melewati seorang gembala dan berkata kepadanya: Wahai 
penggembala, maka gembala itu memandang Amirul Mukminin dan berkata: Ya, gembala kami - 
artinya: Aku adalah penggembala domba dan kamu adalah penggembalanya. dari penggembala. 
Tentang Anda, hutan belantara ini dan itu lebih indah dan lebih subur dari ini, jadi pergilah ke sana 
dengan ternak Anda
Ini adalah pelajaran dalam memikul tanggung jawab paroki dan merawatnya, dan Umar 
radhiyallahu 'anhu adalah orang terbaik untuk memikul tanggung jawab ini. Barang-barang itu dia 
jual, sehingga mereka takut ada yang berani mencurinya, maka Omar dan Abdul Rahman terus 
mengobrol sampai subuh untuk menjaga orang-orang yang lewat tersebut.
Sampai sekarang, di petani, orang yang pergi di pagi hari ke ladang mengatakan (kita akan pergi) 
dan kembali pada akhir hari (kita akan pergi), maka pengucapan ini diberikan untuk setiap keluar 
dari sesuatu, dan dari itu kami katakan: Berilah aku pembebasan, seolah-olah aku terpenjara, maka 
kamu boleh pergi, dan itu termasuk pembebasan istri.
Tapi merumahkan istri, Allah SWT menggambarkannya dengan mengatakan}
pembebasan yang bagus
{[Al-Ahzab: 49]
Segala sesuatu yang dijelaskan dalam Al-Qur'an sebagai keindahan memiliki manfaat dalam dirinya 
sendiri, seperti dalam
{kesabaran yang indah}
[Yusuf: 18]
Pemecatan istri biasanya disertai dengan amarah dan emosi, jadi pemecatan itu harus indah dan 
tidak kasar, seolah-olah dia baik padanya dengan mengatakan: Ini adalah takdir kita. perceraian
Betapa indahnya orang yang memisahkan diri dari istrinya dengan hinaan dan hinaan, dan 
menyakitinya dengan merampas haknya dari hak-haknya.
Ayat ini membahas masalah keluarga yang penting. Karena keinginan untuk kebenaran, Maha Suci-
Nya, karena Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah, yaitu Adam, saw, dan dari dia dia 
menciptakan istri untuk mencapai kekhalifahan dari mereka di bumi, tapi mengapa khilafah ini? 
Mereka berkata: Agar mereka dapat menikmati efek dari kekuasaan dan kebijaksanaan Tuhan 
mereka dalam keberadaan-Nya, sebagaimana kamu bahagia ketika kamu membawa anak-anakmu 
dengan makanan yang enak dan lezat, dan kamu bergembira ketika kamu melihat mereka makan 
dan menikmati apa yang kamu bawa, Anda bersukacita karena Anda telah melanggar dampak 
kemampuan Anda kepada orang lain - dan Allah SWT adalah yang ideal.
Selama Kebenaran, Maha Suci-Nya, menempatkan Khalifah di bumi, kemudian mendefinisikan 
misinya, dia berkata:
{Dia menciptakan Anda dari bumi dan menempatkan Anda di dalamnya}
[Hud: 61]
Oleh karena itu: unsur-unsur hidupnya harus dijamin kepada Khalifah ini, dan unsur-unsur 
mempertahankan kehidupan ini tidak lengkap tanpa unsur-unsur kelangsungan hidup spesies, 
karena dia tidak akan hidup di dunia ini sendirian sampai akhir zaman.
pelestarian hidup adalah dengan rezeki; Oleh karena itu, Tuhanmu Yang Mahakuasa, sebelum Dia 
memanggilmu ke dalam keberadaan, dan sebelum Dia menciptakanmu, Dia menciptakan untukmu, 
Dia menciptakan untukmu matahari, bulan, bintang, planet, bumi, udara dan air, jadi Dia 
mempersiapkan untuk Khalifah semua elemen hidupnya.
Dan bacalah firman Allah SWT:



{Katakanlah kamu mengingkari Dia yang menciptakan bumi dalam dua hari dan setara dengan Dia 
bahwa Tuhan Semesta Alam * membuat Roissy dari atas dan diberkati dan sebanyak rezeki dalam 
empat hari, baik Penanya}
[dipisahkan: 10]
Jadi, toko makanan sudah penuh
{Dan Kami tidak menurunkannya kecuali dengan ukuran yang diketahui.}
[Batu: 21]
Dan selama Pencipta umat manusia telah menentukan rezeki mereka sebelumnya, Anda tidak 
memiliki hak untuk mengatakan "ledakan populasi." Katakanlah: Anda gagal mendapatkan rezeki 
ini karena kemalasan atau perencanaan yang buruk.
Kami mencatat makna ini dalam ayat:
{Hit Allah, misalnya, desa itu aman meyakinkan hubungan dengan mata pencahariannya Rgda dari 
mana-mana Allah Vkfr makmur Allah Vomagaha berpakaian lapar dan takut apa yang mereka 
buat}
[Lebah: 112]
Adalah kekufuran terhadap rahmat Allah untuk menutupinya dengan kemalasan dan kemunduran 
dari menyimpulkannya, dan satu generasi mungkin menderita kemalasan dari generasi sebelumnya, 
jadi ketika kami menyadari masalah ini, dan kami mulai mengolah padang pasir dan 
menumbuhkannya. , krisis kami mereda sampai batas tertentu, dan jika kami menanam gurun lebih 
awal, kami tidak akan mengeluh tentang krisis, dan kami tidak akan bosan dengan tempat itu.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, mengajarkan kita bahwa jika tempat itu menjadi sempit bagi kita 
untuk tidak melekat padanya, maka ada banyak ruang selain itu, dan baca:
{Mereka yang Tovahm para malaikat membawa Anda Wim mengatakan mereka tertindas di bumi, 
mereka mengatakan Bukankah tanah Allah luas Vthagroa di mana}
[Wanita: 97]
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, berbicara kepada Nabi-Nya, shalawat dan salam atas dia, 
keluarga dan para sahabatnya, bahkan di malam hari sendirian dengan dia:
{Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa kamu menghabiskan kurang dari dua pertiga malam.}
[Al-Muzammil: 20]
sampai dia berkata:
{mengetahui bahwa akan ada dari Anda yang puas}
[Al-Muzammil: 20]
Dan orang sakit tidak mampu bekerja, maka yang mampu harus bekerja untuk memenuhi 
kebutuhannya dan kebutuhan orang yang tidak mampu.
{Dan orang lain menyerang di tanah, mencari rahmat Allah, dan orang lain berperang di jalan 
Allah}
[Al-Muzammil: 20]
Jadi: hukum pembaruan yang Allah buat untuk kehidupan manusia didasarkan pada dua pilar: 
memukul bumi dan berjuang di wilayahnya, dan itu mengandung unsur-unsur kehidupan, maka kita 
berjuang di jalan Allah untuk kelangsungan panggilan dan kurikulum, yang pertama adalah untuk 
cetakan, yang dengannya kita makan, minum dan hidup, dan yang lainnya adalah untuk nilai-nilai
Jika bangsa itu diam atau menjadi malas sehubungan dengan salah satu dari dua pilar ini, ia akan 
hilang dan hancur dan menjadi incaran musuh-musuhnya. Oleh karena itu, Anda sekarang 
menemukan negara-negara terbelakang miskin, hidup dari sedekah negara-negara kaya; Karena dia 
tidak percaya pada nikmat Allah dan menyembunyikannya, dan tidak berusaha untuk 
menyimpulkannya, dia meninggalkan kolonialisme dan reklamasi.



Adapun orang kaya, mereka memiliki surplus yang tidak diberikan kepada orang miskin, melainkan 
dibuang ke laut dan dieksekusi, sehingga mereka akan terus memiliki kedaulatan ekonomi. Oleh 
karena itu, kita dapat mengatakan bahwa kejahatan seluruh dunia dan kerusakan hanya datang 
dengan penghujatan nikmat Allah, baik dengan menutupi mereka dan tidak menyimpulkannya, atau 
dengan kikir dengan mereka tanpa menemukannya.
Karena pentingnya rezeki, maka rezeki itu menjadi yang paling depan dari apa yang disyukuri Allah 
kepada hamba-hamba-Nya dalam firman-Nya:
{Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini * Yang telah memberi mereka makan dari 
kelaparan dan mengamankan mereka dari ketakutan}
[Quraisy: 4]
Sebagaimana Dia, Maha Suci-Nya, menjamin hak khalifah di bumi atas kebutuhan hidupnya, dia 
juga menjamin kelangsungan hidup kaumnya dan keturunannya, dan membuatnya melalui 
pernikahan yang telah ditetapkan Allah; Agar keturunannya datang dengan cara yang murni dan 
terhormat, bukan dengan cara yang keji dan profan, dan ada perbedaan antara ini dan itu.
Kebenaran, Maha Suci-Nya, hukum pernikahan untuk kemurnian, kebersihan dan keamanan 
komunitas Muslim, masyarakat yang tuan kita, Rasulullah, akan bangga pada Hari Kebangkitan.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Wahai Nabi, kami telah mengizinkan
{
(/ 3505) Wahai Nabi Sesungguhnya kami para istri yang datang upah dan memiliki tangan 
kananmu, yang menganugerahkan kepadamu Allah dan putri-putri pamanmu dan putri-putri Amatk 
dan putri-putri paman dari pihak ibu dan putri-putri Khalatk yang telah berhijrah denganmu dan 
seorang wanita terkunci yang dianugerahkan dirinya kepada Nabi jika dia ingin Nabi untuk Istnkhaa 
murni tanpa Anda orang-orang beriman telah mengajari kami apa yang kami paksakan pada mereka 
pada pasangan mereka dan memiliki iman mereka agar tidak menjadi Anda kritis, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang (50 ) benar - Yang Mahakuasa - tidak berbicara kepada Nabi 
Muhammad saw dan keluarganya dan damai dalam namanya tidak pernah tahu, saat ia berbicara 
kepada para nabi lainnya berkata: O Nuh, O Yesus Oh Musa, oh Abraham
dll, adapun Rasulullah, Tuhannya memanggilnya dengan mengatakan:
{Ya Nabi}
[Partai: 50]
Dan
{Oh Utusan}
[Tabel: 41]
Dan memanggil seseorang dengan namanya adalah bukti bahwa dia tidak memiliki ciri khas, karena 
jika dia memiliki ciri khas, dia dipanggil dengan mengatakan: Wahai yang pemberani, wahai 
penyair.
dll, sekarang semua orang berpartisipasi dalam ilmiah
Jadi: Panggilan Nabi, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya
Dan firman-Nya:
{Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu}
[Partai: 50]
apa artinya
{kami memecahkan}
[Partai: 50]
Di sini selama pembicaraan tentang istri-istrinya, damai dan berkah Allah atasnya dan keluarga dan 



para sahabatnya? Mereka berkata: Artinya di daerah terlarang, kemudian Allah menghalalkan 
baginya, artinya: Dia menghalalkannya.
{yang gajinya telah diberikan}
[Partai: 50]
Seolah-olah Rasulullah mengambil solusi terlebih dahulu, dengan bukti bahwa ia membawa hadiah 
dan mahar
Dan para ulama berhenti sejenak ketika menyebut mahar sebagai upah, mereka berkata: Bagaimana 
mahar disebut upah, dan arti dari pahala dalam bahasa: dibuat atas manfaat sementara yang 
dilakukan penyewa untuk penyewa, sedangkan pernikahan itu tidak tetap, tetapi salah satu 
syaratnya adalah niat untuk selamanya dan permanen? Untuk menjawab masalah ini, kami katakan: 
Tidak benar mengambil ayat-ayat secara terpisah satu sama lain. Sebaliknya, kita harus 
mengumpulkan ayat-ayat yang disebutkan pada subjek yang sama secara berdampingan. Agar dapat 
dipahami sepenuhnya
Kebenaran, Maha Suci-Nya, mengatakan di tempat lain, berbicara kepada Nabi-Nya, semoga Allah 
swt dan keluarganya dan para sahabatnya, tentang istri-istrinya:
{Mohon siapa pun dari mereka yang Anda mau}
[Pesta: 51]
Artinya: Anda menunda kenikmatan Anda itu
{Dan berlindung pada Anda siapa pun yang Anda mau}
[Pesta: 51]
Yaitu: untuk membawanya kepada Anda
Maka: Selama kamu menunda suami dari mereka dan mencegah mereka dari perpecahan, kemudian 
kamu memasukkan yang lain, maka manfaat di sini terbatas waktunya, maka pantaslah mahar itu 
disebut upah.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, memberikan Nabi-Nya, semoga doa dan kedamaian Allah 
besertanya, keluarga dan para sahabatnya, dalam semua tahap hidupnya situasi yang paling murni, 
paling murni dan paling mulia.
{yang gajinya telah diberikan}
[Partai: 50]
Bukti bahwa dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tidak mendapatkan manfaat 
dari mereka sampai setelah dia membayar mahar mereka, sedangkan seseorang berhak disebut 
mahar, dan menyempurnakan pernikahan dengan istrinya. tanpa membayar sepeser pun dari mahar, 
dan seluruh atau sebagian dari mahar terlambat, tetapi menunda mahar memberi wanita hak untuk 
menolak Tentang tidur dengannya, jika dia mengizinkannya, maka dia lebih baik darinya
Maka Rasulullah memilih yang paling sempurna
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, datang untuk menjelaskan 
kepada orang-orang apa yang diturunkan kepada mereka, dan Tuhannya menjadikannya contoh 
perilaku dalam hal-hal yang disukai orang untuk diterima, jadi Rasulullah menerapkannya dalam 
dirinya terlebih dahulu, seperti yang kami katakan dalam masalah adopsi
Demikian juga dalam masalah poligami, Rasulullah diutus dan poligami hadir di kalangan orang 
Arab bahkan di antara para nabi sebelumnya, tetapi Allah ingin membatasi poligami ini secara 
khusus untuk menyerap kelebihan wanita, dan tidak menghalalkannya di setiap nomor. , maka 
Rasul-Nya memerintahkan untuk mengatakan kepada umatnya: Barang siapa yang memiliki lebih 
dari Dia harus memegang empat bersamanya, dan meninggalkan apa yang lebih dari mereka, 
sementara dia, semoga Allah dan saw, keluarganya dan para sahabatnya, telah sembilan istri.
Jika keputusan itu termasuk dia, dan dia memegang empat, dan melepaskan lima, mereka akan 



menderita kerugian besar, dan mereka akan ditangguhkan; Karena mereka adalah istri-istri 
Rasulullah dan ibu-ibu orang-orang mukmin, dan tidak seorang pun boleh menikah dengan salah 
satu dari mereka setelah Rasulullah saw.
Jadi: hukumnya berbeda dengan Rasulullah, dan jumlah baginya harus dibatasi pada sembilan ini 
sendiri, sehingga jika salah satu dari mereka meninggal atau diceraikan, dia tidak memiliki hak 
untuk menikah dengan yang lain; Karena Allah menyapanya dengan mengatakan:
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi, atau menukarnya dengan istri, bahkan jika 
Anda menyukai kecantikannya}
[Pesta: 52]
Kami telah menjelaskan kepada orientalis yang berjuang dalam masalah ini bahwa Rasulullah tidak 
dikecualikan dalam jumlah, tetapi di nomor satu, karena dia berdiri dengan sembilan ini sendiri, dan 
dia tidak diperbolehkan menikah dengan yang lain, seperti untuk orang lain dari bangsanya, dia 
tidak akan menikah dua atau dua kali jumlah ini, asalkan tidak melebihi Sekitar empat sekaligus
dan kata}
Kami telah menghalalkan istri-istrimu untukmu
{[Al-Ahzab: 50]
datang sebelumnya
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi}
[Pesta: 52]
Dilaporkan bahwa Ny. Aisha berkata: Rasulullah tidak mati sampai dia diizinkan untuk menikah 
dengan apa pun yang dia inginkan, jadi bagaimana? Mereka berkata: Karena Allah SWT ingin 
memberikan kepada Rasul-Nya perbedaan kesetiaan kepada istri-istrinya, meskipun Allah 
mengizinkan dia untuk menikah dengan selain mereka, dia tidak melakukan kesetiaan kepada 
mereka. mereka, dan Rasul, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
melakukan itu karena jika dia disambut dengan salam, dia akan menyapa. lebih baik darinya atau 
mengembalikannya dengan yang sama, dan dia, sholawat dan salam atas dia dan keluarga dan 
sahabatnya, melihat preseden yang baik dari istri-istrinya ketika dia memilih mereka, jadi saya 
memilihnya dan mereka lebih suka tinggal bersamanya. atas perhiasan dan kesenangan dunia, 
seolah-olah dia akan membalas salam ini kepada mereka dengan yang lebih baik darinya
dan datang}
Kami telah menghalalkan istri-istrimu untukmu
{[Al-Ahzab: 50]
sebelum
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi}
[Pesta: 52]
Bukti untuk menghormati Rasul dan memperlakukannya dengan cara yang khusus, karena Allah 
telah mengizinkannya sebelum dia dilarang. Contoh dari kehormatan ini adalah firman Yang 
Mahakuasa:
{Semoga Allah mengampuni Anda karena tidak memberi mereka izin}
[Pertobatan: 43]
Penghakiman didahului dengan pengampunan
Kita perhatikan dalam ayat:
Kami telah menghalalkan istri-istrimu bagimu.
{[Al-Ahzab: 50]
Bahwa para suami datang dalam bentuk maskulin dan tidak mengatakan istrimu; Karena suami 
disebut laki-laki dan perempuan, dan suami dalam bahasa tunggal dan dengannya lain jenis 



kelaminnya, dan suami tidak berarti dua seperti yang diyakini sebagian orang, dan demikian pula 
kata (kembar) artinya yang memiliki yang lain, masing-masing disebut kembar, dan dari itu Yang 
Mahakuasa berfirman:
{delapan pasang domba dan dua kambing dan dua kambing}
[Al-An'am: 143]
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan apa yang dimiliki sumpahmu tentang apa yang telah diberikan Allah kepadamu
{[Al-Ahzab: 50]
Kita tahu bahwa tangan kanan laki-laki yang dimaksud dengan wanita yang dimiliki, dan Yang 
Maha Kuasa berfirman:}
dari apa yang telah Allah berikan kepadamu
{[Al-Ahzab: 50]
Awas, kepemilikan sumpah Rasulullah berasal dari jalan yang halal, yaitu dari Al-Fayy, dan yang 
dimaksud adalah tawanan perang.
Dia, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, memprakarsai proses penawanan itu 
sendiri. Karena sebagian budak wanita adalah orang merdeka yang diambil paksa atau dirampok, 
dan sebagian dijual di pasar budak sebagai budak, dan inilah yang sebenarnya kita lihat dalam kisah 
tuan kita Zaid bin Haritha, maka: Firman Yang Mahakuasa:}
dari apa yang telah Allah berikan kepadamu
{[Al-Ahzab: 50]
Yaitu: Anda memilikinya, dan Anda sepenuhnya yakin bahwa itu adalah bangsa dan kesetiaan yang 
telah dimungkinkan oleh Allah untuk Anda
}
Dan putri-putri pamanmu dan putri-putri pamanmu dan putri-putri Khalatk yang telah berhijrah 
bersamamu dan wanita itu mengunci dirinya dikaruniai Nabi jika Nabi ingin Istnkhaa murni tanpa 
kalian orang-orang beriman
{[Al-Ahzab: 50]
Demikian juga, Allah mengizinkan Nabi-Nya untuk menikahi anak perempuan paman dari pihak 
ayah, anak perempuan bibi dari pihak ayah, anak perempuan paman dari pihak ibu, atau bibi dari 
pihak ibu, dan bibi dari pihak ayah: kerabatnya dari pihak ayahnya, dan garis keturunan ibu adalah 
kerabatnya dari pihak ibu. samping. Bukan dari putri paman dari pihak ibu, atau dari putri paman 
dari pihak ibu
Artinya adalah bahwa Allah, Yang Maha Tinggi, telah mengizinkan dia untuk menikah dengan 
orang-orang ini sebanyak yang dia temukan; Karena kerabatnya akan aman padanya, dan 
membantunya dalam urusannya
Ketika kita merenungkan ayat ini, kita menemukan bahwa paman dan paman dari pihak ibu datang 
sendiri-sendiri, sedangkan bibi dan bibi berkumpul, mengapa? Mereka berkata: Karena paman dan 
paman adalah kata benda jenis kelamin, dan kata benda jenis kelamin diterapkan pada tunggal dan 
jamak, dengan bukti bahwa Anda menemukan nama jenis kelamin dalam Al-Qur'an tidak termasuk 
jamak, seperti dalam
{Demi usia *sesungguhnya manusia dalam kerugian* kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam kebenaran}
[Ashar: 1-3]
Man adalah kata benda gender tunggal, dan mereka yang percaya dikecualikan darinya dan itu 
jamak. Adapun bibi dari pihak ayah, itu bukan kata benda gender. Oleh karena itu, ia datang dalam 
bentuk jamak feminin



Juga, karena paman sama dengan ayah, maka dengan asumsi bahwa mereka banyak paman, mereka 
berada di posisi yang sama dengan ayah, dan membaca tentang firman Yang Mahakuasa:
{Atau Anda sebagai martir menghadiri kematian Yakub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya 
apa yang Anda sembah setelah saya mereka menyembah Allah Anda dan ayah dewa, untuk Ibrahim 
dan Ismail dan Ishak}
[Al-Baqarah: 133]
Jadi paman masuk ke dalam totalitas ayah
Demikian juga, paman disebut ayah dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan ketika Abraham berkata kepada ayahnya Azar}
[Ternak: 74]
Diketahui bahwa dia adalah pamannya
Di tempat lain, Amma datang dalam bentuk jamak, yaitu firman Yang Maha Tinggi:
{Bukan Aloamya janggal atau timpang canggung, juga tidak pada pasien kritis dan tinggi dirimu, 
rumahmu, atau rumah ayahmu, atau rumah ibumu, atau rumah saudara laki-laki atau perempuanmu, 
rumah, atau rumah, atau rumah Oamamkm Amatkm atau Rumah Ojoalkm atau rumah Khalatkm}
[An-Nur: 61]
Paman dan paman datang ke sini dalam bentuk jamak, mengapa? Mereka berkata: Karena yang 
dibicarakan di sini adalah tentang rumah-rumah yang darinya kamu boleh makan, dan (rumah) 
berbentuk jamak, dan paman memiliki satu rumah, maka selama dia mengatakan rumah, kamu 
harus datang (pamanmu ) dan (pamanmu) dalam bentuk jamak
Kemudian Yang Mahakuasa berkata:
Dan seorang wanita yang beriman jika dia menyerahkan dirinya kepada Nabi
{[Al-Ahzab: 50]
Wahhab: pemindahan hak milik secara cuma-cuma, kami katakan: si fulan memberi Anda ini dan 
itu artinya: dia memberikannya kepada Anda secara cuma-cuma, bukan dengan jual beli dan bukan 
dengan imbalan misalnya.
Oleh karena itu, ketika ayat ini diturunkan, Nyonya Aisha berkata: Aku heran pada seorang wanita 
yang merendahkan dirinya dan memberikan dirinya kepada seorang pria seperti ini secara cuma-
cuma tanpa imbalan, maka teks itu diturunkan.
Dan seorang wanita yang beriman jika dia menyerahkan dirinya kepada Nabi
{[Al-Ahzab: 50]
Pada saat itu, Nyonya Aisha berkata kepada tuan kita, Rasulullah: Wahai Rasulullah, aku melihat 
Allah mempercepat keinginanmu. Dia, semoga Allah swt, keluarga dan sahabatnya, berkata 
kepadanya: "Dan kamu, Aisha, jika kamu takut kepada Allah, dia akan mempercepat keinginanmu."
Artinya: bahwa Allah menyegerakan syahwatku, karena aku menyegerakan syahwatnya, Dia 
meminta kepadaku dan aku membayarnya; Jadi dia memberi saya apa yang saya inginkan sebelum 
saya memintanya
Dan dia berkata}
dan wanita yang beriman
{[Al-Ahzab: 50]
Karena hadiah di sini khusus untuk orang beriman, dan jika itu alkitabiah, tidak benar baginya 
untuk memberikan dirinya kepada Nabi, tetapi apakah diperbolehkan bagi seorang wanita untuk 
memberikan dirinya kepadanya segera setelah dia menyerahkan dirinya kepadanya? Mereka 
menjawab: Tidak, tetapi harus diterima. Jika wanita itu berkata kepada Rasulullah: Aku 
memberikan diriku kepadamu, dia harus menerima hadiah ini. Karena itu, dia mengomentari 
masalah ini dengan mengatakan,



Jika dia menyerahkan dirinya kepada Nabi, jika Nabi ingin menikahinya
{[Al-Ahzab: 50]
Karena masalah didasarkan pada penawaran dan penerimaan
Ulama memiliki sesuatu untuk dikatakan tentang masalah ini. Beberapa dari mereka berkata: 
Rasulullah tidak pernah mengambil seorang wanita sebagai hadiah, dan yang lain berkata: Dia 
memiliki empat talenta: Maymouna binti Al-Harits Al-Hilali, Zainab binti Khuzaimah, Umm Al-
Masakeen, Umm Syarik binti Jaber, dan Khawla binti Hakim.
Dan tidak ada kontradiksi dalam hal ini (fazura), sehingga mudah untuk menggabungkan kedua 
ucapan ini; Karena Allah SWT berfirman:}
Dan seorang wanita yang beriman jika dia menyerahkan dirinya kepada Nabi, jika Nabi ingin 
menikahinya
{[Al-Ahzab: 50]
Mungkin dia memberikan dirinya kepada Nabi, tetapi dia tidak menginginkannya, atau dia 
memberikan dirinya kepada Nabi, jadi dia ingin dia menghormatinya, menjadikannya mas kawin 
dan menikahinya.
dan kata}
istnkhaa
{[Al-Ahzab: 50]
Seperti menikahinya, keduanya memiliki arti yang sama, seperti: cepat dan cepat
dan artinya}
ikhlas untukmu tanpa orang mukmin
{[Al-Ahzab: 50]
Bahwa Allah SWT memilih Rasul-Nya dengan hal-hal yang istimewa; Karena misinya, sholawat 
dan salam untuknya, keluarga dan sahabatnya, tidak dengan dirinya sendiri. Sebaliknya, misinya 
adalah dengan semua orang, dan tidak hanya untuk orang-orang sezamannya, tetapi untuk semua 
orang sampai Hari Penghakiman.
Jadi: Pekerjaannya, semoga Allah swt beserta keluarganya dan para sahabatnya, banyak dan agung, 
sebagaimana firman Yang Mahakuasa:
{Memang, kami akan memberikan kata-kata berat pada Anda}
[Al-Muzammil: 5]
Itulah sebabnya Allah, Maha Suci-Nya, tidak menginginkan apa pun untuk mengalihkan 
perhatiannya dari misinya, dan menginginkan agar Rasulullah tersedia untuk melakukan tugas yang 
sedang dia kerjakan, sehingga jika dia menyukai proses berkomunikasi tentang Allah dan menyatu 
dengannya dan dengannya, semua keinginan akan mati dalam dirinya, dan hanya keasyikannya 
dengan misi panggilan yang tersisa.
Bukti bahwa di awal turunnya wahyu dia sedang mengejan pada junjungan kita, Rasulullah, dan 
dahinya bercucuran keringat, dan dia akan pergi ke keluarganya, mungkin dia akan berkata, Allah 
sampai sarafnya tenang, energinya menjadi tenang , dan manisnya apa yang diturunkan kepadanya 
tetap bersamanya.
Di dalamnya, Yang Mahakuasa berfirman:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak mengucapkan selamat tinggal dan tidak 
mengucapkannya * Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama.}
[Duha: 1-5]
Aneh bahwa orang-orang musyrik mengatakan ketika wahyu terputus: Tuhan Muhammad 
mengatakannya, jadi di tempat terbuka mereka tahu bahwa Muhammad memiliki Tuhan yang 
mengeringkannya, tetapi ketika mereka sendirian dan duduk mereka berkata: fitnah, a pembohong 



dan penyair
dll.
dan arti dari
{Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama}
[Duha: 4]
Artinya: Kembalinya wahyu itu lebih baik bagimu dari pada awalnya. Karena dia datang kepadamu 
lebih dulu melebihi kekuatanmu dan membuatmu lelah, sedangkan di sisi lain kamu akan 
memanggilnya sendiri dan menunggunya dengan rasa rindu padanya, karena tenagamu wanita ini 
siap menerimanya, mampu menanggungnya tanpa lelah atau stress
Maka: Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, menjadikan untuk Rasul-Nya sesuatu yang akan 
memudahkan baginya untuk berintegrasi di masa depan, sehingga ketika wahyu kembali 
kepadanya, dia tidak mengeluarkan keringat di dahinya, juga tidak. dia bekerja sekeras pertama 
kali, karena energi kerinduan dan energi cintanya mengatasi kelelahan dan usaha ini.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Kami mengetahui apa yang telah Kami perintahkan kepada mereka dalam pernikahan mereka dan 
apa yang dimiliki oleh sumpah mereka.
{[Al-Ahzab: 50]
Yaitu: dari jumlah yang ditentukan empat, dan dari mahar yang disebut jam akad, dan yang 
dimaksud adalah masing-masing memiliki aturan dan hukumnya sendiri, jadi Anda, Muhammad, 
memiliki aturan yang cocok untuk Anda. , dan negaramu punya aturan
Dalam kesempatan yang sedang kita bicarakan tentang hukum pernikahan dan poligami, patut 
digarisbawahi kehebohan yang dimunculkan oleh musuh-musuh Islam karena isu “poligami”, 
meskipun poligami di Mesir belum mencapai tingkat fenomena, dan bukan epidemi seperti yang 
digambarkan beberapa orang.
Mereka yang menghitung masalah ini menemukan bahwa mereka yang berjumlah dua istri adalah 
tiga persen, mereka yang berjumlah tiga, satu dalam seribu, dan mereka yang berjumlah empat 
setengah dari seribu. Sang istri datang dan mengeluh: Setelah saya tinggal bersamanya ini dan itu, 
dan melayaninya ini dan itu, apakah dia menikah dengan saya? Aku berkata padanya: Apakah dia 
menyakitimu? Dia berkata: Ya, saya katakan: Tapi itu manfaat lain, satu per satu, dan mengapa kita 
melihat wanita yang sudah menikah, dan mengabaikan yang belum menikah, apakah dia tidak 
berhak menikah lagi? Maka wanita yang diterima menjadi yang kedua tidak diterima kecuali karena 
dia tidak bisa menjadi yang pertama, dan demikian juga yang ketiga tidak diterima, kecuali karena 
dia tidak bisa menjadi yang kedua.
dst. Kemudian kami katakan ini: Apakah Tuhanmu mewajibkan kamu untuk menghitungnya? Ini 
adalah masalah yang diizinkan oleh pembuat undang-undang karena suatu alasan, dan tidak 
mewajibkan Anda untuk itu.
Orang-orang yang menimbulkan kehebohan tentang poligami mengangkat lebih dari Anda tentang 
masalah sumpah dalam Islam, dan mereka mulai menuduh Islam dan Muslim: Bagaimana seorang 
pria mengumpulkan sumpah ini dan itu atas istrinya? Diketahui bahwa aturan sayap kanan ada 
sebelum Islam, dan terus ada sampai hukum internasional publik menyerukan larangan fenomena 
perbudakan, dan menyerukan pembebasan budak.
Di antara budak-budak ini adalah mereka yang kembali ke tuan dan tuannya lagi, ingin hidup di 
bawah kendalinya dan dalam perbudakannya lagi; Karena dia beristirahat dalam bayang-bayang 
perbudakan ini, dan hidup di bawah perlindungannya, dan beberapa dari mereka bangga dengan 
perbudakan mereka dan tidak menyembunyikannya, dengan mengatakan: Saya adalah orang tua 
dari keluarga si anu.



Orang yang adil menemukan bahwa memiliki sumpah dalam Islam bukanlah penghinaan di 
dalamnya, melainkan suatu kehormatan bagi Islam. Karena mengambil sumpah memiliki salah satu 
sarana dalam Islam, yaitu perang yang sah. Islam tidak datang untuk menciptakan perbudakan, ia 
datang untuk menciptakan kebebasan
Islam datang dan perbudakan ada, dan budak dijual dengan tanah tempat mereka bekerja, dan tidak 
ada jalan kebebasan selain kehendak tuannya dalam membebaskan budaknya, sedangkan sumber 
perbudakan banyak dan beragam, sehingga debitur yang tidak mampu membayar hutangnya 
menjual dirinya sendiri atau putranya untuk membayar hutang ini, dan para pencurinya adalah Dan 
para bandit mencuri orang-orang bebas, dan menjualnya di pasar budak
dll.
Ketika Islam datang, ia melarang semua cara ini dan melarangnya, hanya menyisakan satu sumber, 
yaitu tawanan dalam perang yang sah, dan bahkan dalam perang tidak perlu ada perbudakan yang 
dihasilkan darinya; Karena ada pertukaran keluarga, dan timbal balik, dan pertukaran ini terjadi 
sesuai dengan nasib rakyat. Pemimpin, filosof, atau ilmuwan besar tidak ditebus oleh salah satu 
rakyat jelata, melainkan oleh sejumlah orang yang sesuai dengan nilai dan kedudukannya. Dan baca 
tentang itu firman Yang Mahakuasa:
{Salah satu dari kami setelah Anda, atau pengorbanan, sampai perang menempatkan bebannya.}
[Muhammad: 4]
Karena perang tidak disyariatkan dalam Islam untuk memaksa orang memeluk agama, tetapi untuk 
melindungi pilihan agama mereka, dengan bukti bahwa negara-negara yang dimasuki Islam 
memiliki banyak orang yang tetap tidak percaya, maka wajib mereka membayar jizyah di sebagai 
ganti zakat yang dibayarkan oleh seorang Muslim, dan sebagai imbalan atas jasa-jasa yang 
diberikan kepadanya oleh negara.
Kemudian renungkan bagaimana Islam memperlakukan keluarga, dan masyarakat yang tidak adil 
yang mengkritik Islam di bagian ini harus tahu bahwa orang yang Anda tangkap dalam pertempuran 
itu berkuasa atas dia, dan Anda mampu untuknya, dan jika Anda ingin membunuhnya, maka ketika 
hukum turun tangan di sini dan menjadikan tawanan itu milik Anda, yang dimaksud dengan itu 
adalah menyuntikkan darahnya terlebih dahulu Kemudian mengambil manfaat darinya lagi, baik 
dengan uang ketika keluarganya membayar tebusan, atau dengan melayani Anda sendiri
Jadi: perbandingan di sini bukan antara perbudakan dan kebebasan, seperti yang dipikirkan 
beberapa orang, tetapi antara perbudakan dan pembunuhan.
Jadi: legalitas perbudakan di tawanan perang datang untuk menyuntikkan darah tawanan, dan 
memberi kesempatan untuk mengambil manfaat darinya. Tangkap dia, dan miliki dia hanya untuk 
menyuntikkan darahnya, bukan untuk mempermalukannya.
Dan bacalah sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya: “Saudara-
saudaramu adalah walimu, Allah telah menempatkan mereka di bawah tanganmu, maka barang 
siapa yang memiliki saudaranya bersamanya, berilah dia makan. dari apa yang dia makan, dan beri 
dia pakaian dengan apa yang dia pakai, dan jangan membebani dia dengan apa yang tidak dapat dia 
tanggung.
Kehormatan apa yang ada bagi tawanan setelah ini, setelah terlebih dahulu menyuntikkan darahnya, 
kemudian menghormatinya dengan menjadikannya saudaramu, menghormati kemanusiaannya 
dengan perlakuan yang baik, kemudian membuka beberapa jalan keluar baginya yang mengarah 
pada pembebasan dan kebebasannya, dan jika perbudakan di Islam memiliki satu pintu, kebebasan 
memiliki beberapa pintu, termasuk emansipasi dalam penebusan Itu adalah penghapus dosa antara 
hamba dan Tuhannya
Jika tidak ada dosa, maka syariat menghendaki kita untuk membebaskan tengkuk agar dapat 



melewati rintangan, seperti dalam firman Yang Maha Kuasa:
{Jadi jangan mendobrak rintangan * dan apa yang membuatmu tahu apa rintangannya * lepaskan 
ikatan}
[Negara: 11-13]
Ini adalah jika tawanan adalah seorang pria, dan jika dia adalah seorang wanita, maka dia memiliki 
rincian yang sama seperti di atas, dan dia diperlakukan dengan cara yang sama. Selain itu, budak 
wanita - ketika dia berada di rumah tuannya - memiliki status khusus. Dia melihat majikannya 
menikmati suaminya, dan dia melihat gadis itu menikah, jadi suaminya membawanya ke rumah 
pernikahan, Yang terakhir dari hal-hal seperti itu, dan dia berdiri dan menonton, dan mungkin 
kecemburuan membawanya dari masalah seperti itu, jadi Allah menghormatinya ketika dia 
menyelesaikannya untuk tuannya, jadi dia akan memiliki apa yang dimiliki wanita bebasnya, jadi 
jika dia melahirkan tuannya seorang putra, dia menjadi bebas bersamanya, dan ini adalah outlet lain 
dari outlet untuk menghilangkan perbudakan
Dan Yang Mahakuasa berkata:
sehingga tidak akan ada rasa malu untuk Anda
{[Al-Ahzab: 50]
Ini adalah murni hadiah Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, tanpa 
bangsanya, seolah-olah Allah berkata kepada Nabi-Nya: Kami tidak ingin membebani Anda dengan 
apa pun sehingga Anda bisa mengabdikan diri untuk tugas sulit Anda.
}
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{[Al-Ahzab: 50]
Kemudian Allah SWT berfirman:
mohon siapa pun yang Anda inginkan dari mereka
{
(/ 3506) dari Espérance ingin mereka pulang kepada Anda dari kekurangan dan Aptgat yang 
mengisolasi sayap Anda tidak menurunkannya untuk mengakui dan mendukakan mata mereka dan 
Ardan termasuk Atihn Callahan dan Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati Anda, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Penyayang (51) mengatakan
{Mohon siapa pun dari mereka yang Anda mau}
[Pesta: 51]
Artinya: Anda menunda siapa pun dari istri Anda yang Anda inginkan dari malam mereka
{Dan berlindung pada Anda siapa pun yang Anda mau}
[Pesta: 51]
Artinya: Dia memelukmu dan tidur dengan siapa pun di antara mereka yang kamu kehendaki
{Dan siapa pun yang Anda inginkan}
[Pesta: 51]
Siapa yang Anda minta dari istri Anda dan dekati?
{dari siapa Anda terisolasi}
[Pesta: 51]
yaitu, hindari penundaan dan penundaan
{Tidak ada kesalahan pada Anda}
[Pesta: 51]
Artinya: tidak ada dosa atau malu
{Itulah yang paling rendah dari semua yang harus dihibur mata mereka, dan mereka tidak boleh 
bersedih hati dan puas dengan apa yang telah Anda berikan kepada mereka semua}



[Pesta: 51]
Yaitu: mereka semua akan bersukacita, yang Anda bawa kepada Anda, yang Anda tunda dan tunda, 
dan mereka akan puas dengan itu; Karena mereka mengetahui bahwa kehendakmu dalam hal itu 
adalah atas perintah Allah, sehingga apa yang termasuk Rasulullah bergembira karena cinta dan 
bertemu dengan Rasulullah, dan yang tertunda bergembira; Karena Rasulullah menyimpannya, 
kemudian kembali lagi dan menggabungkannya dengannya dan mendekatkannya, dan ini 
menunjukkan bahwa ia memiliki peran dan status, dan juga ketika ini dari undang-undang Tuhan 
Muhammad untuk Muhammad. , itu tidak berarti bahwa dia membencinya atau zuhud di dalamnya, 
jadi jika Anda melakukannya, wahai Muhammad - meskipun itu sulit - Anda melakukannya dalam 
ketaatan kepada siapa? Untuk perintah Allah, Anda akan mengambil pahala Allah untuk itu
Ketika kita mempertimbangkan kata
{untuk membaca}
[Pesta: 51]
Anda menemukan bahwa, seperti semua kata-kata Al-Qur'an (seperti berlian), setiap atom struktural 
memiliki kilau dan pancaran khusus. Itulah sebabnya mereka mengatakan tentang dia: (Da Bilali) 
dan dengan kecerahannya yang luar biasa, tidak ada sinar di dalamnya yang melenyapkan yang lain, 
demikian juga kata-kata Al-Qur'an
(Qar) banyak disebutkan dalam Al-Qur'an seperti dalam
{Kenyamanan mata untuk saya dan Anda}
[Cerita: 9]
Kata qar berarti tempat tinggal, kami katakan: menetap di tempat, artinya: menetap di dalamnya dan 
berdiam, dan qarr adalah dingin, dan kesejukan mata datang dengan dua arti, mata berdiam dengan 
sesuatu, dan tidak pindah ke yang lain jika itu indah dan memikatnya, maka jangan tinggalkan, 
mereka berkata: Fulan sedang dalam pertimbangan.
Di sisi lain, mereka mengatakan: Fulan memiliki mata yang menyimpang, artinya: tidak menetap 
pada apa pun, atau (matanya tercerai-berai) menurut saudara-saudara kita yang mengucapkan jim 
dalam tanda seperti (Darda) yang mereka maksud guci, dan mata serakah memiliki arti yang sama, 
dan dalam arti politik mereka mengatakan: Anu memiliki arti aspirasi: setiap kali dia mencapai 
suatu posisi, lihatlah darinya
Adapun qar dalam arti dingin, qorat al-'ayn berarti: kesejukannya, yang merupakan metafora untuk 
kesenangannya; Karena mata tidak memanas kecuali dalam kesedihan dan rasa sakit; Oleh karena 
itu, akhirnya terbukti bahwa pil mata (termometer) akurat untuk kondisi seluruh tubuh, dan skala 
untuk kesehatan atau penyakitnya.
Karena pentingnya mata, kami mengatakan dalam penekanan: Anu datang kepada saya sama, dan 
kami sebelumnya telah berbicara tentang fenomena distilasi termal dalam tubuh manusia. Umum 
dan ideal 37 - dan mengejutkan bahwa itu sama untuk penduduk Kutub Utara, dan juga untuk 
penduduk khatulistiwa - suhu hati, misalnya, tidak kurang dari 40 derajat Celcius, dan mata, jika 
suhunya melebihi sepuluh derajat, meledak
Jadi: kebahagiaan mata istri-istri Nabi dan kebahagiaan mereka dalam wasiatnya, ketika dia 
mendekatkan seseorang kepadanya, atau menunda seseorang yang menunda. Karena kehendaknya 
bersumber dari perintah Allah untuknya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan mereka semua puas dengan apa yang telah Anda berikan kepada mereka.
{[Al-Ahzab: 51]
Artinya: dalam hal apapun, maka datanglah firman Yang Maha Kuasa:}
Dan Allah mengetahui apa yang ada di dalam hatimu, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 



Pengampun.
{[Al-Ahzab: 51]
Untuk menunjukkan bahwa kepuasan di sini bukanlah kepuasan cetakan, melainkan kepuasan hati 
dengan menjalankan perintah Allah tanpa ada gangguan atau keberatan dalam jiwa.
Allah SWT}
Dan Allah Maha Mengetahui
{[Al-Ahzab: 51]
Dia tahu apa yang ada di dalam hati.}
selera
{[Al-Ahzab: 51]
Dia tidak akan membalasmu dengan apa yang Dia ketahui dari hatimu, dan jika Dia memberimu 
balasan menurut ukuran apa yang Dia ketahui, Dia akan melelahkanmu.
Dan renungkan mimpi Allah atas kita dan rahmat-Nya atas kita dalam hal dimulai dengan menyebut 
nama Allah, karena Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, mengajarkan kita 
bahwa setiap tindakan yang dilakukan tidak dimulai dengan nama Allah terputus, artinya: berkah 
terputus. Ketika kamu berkata: Dengan nama Allah aku melakukan ini dan itu, maka kamu 
melakukannya atas nama yang membuat hal ini tunduk kepadamu.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Yang menciptakan semua pasangan dan membuat Anda keluar dari bahtera dan ternak untuk apa 
Trkpon * Tstwooa maka ingat penampilannya rahmat tertinggi Tuhanmu jika Astoeetm dia dan 
katakan Sobhan, yang mengejek kami dan apa yang kami miliki Hama Mqrnin}
[Al-Zukhruf: 12-13]
Anda harus mulai dengan nama Allah bahkan jika Anda tidak taat kepada Allah, jangan berpikir 
bahwa Anda tidak layak untuk kata ini; Karena Tuhanmu Maha Penyayang lagi Maha Penyayang
Kemudian Allah SWT berfirman:
Anda tidak lagi diizinkan untuk memiliki wanita
{
(/ 3507) tidak boleh bagi kalian para wanita, juga tidak boleh menggantinya untuk pasangan jika 
kalian menyukai Hassanhn kecuali apa yang dimiliki tangan kanan Allah pada semua sersan (52) 
telah membahas penafsiran ayat ini dalam konteks ayat-ayat sebelumnya , dan diringkas di sini di 
kanan Yang Mahakuasa, Rasul-Nya pertama-tama memulai dengan mengizinkannya untuk 
mengatakan:
{O Nabi, kami telah membuat istri Anda halal untuk Anda}
[Partai: 50]
Kemudian dia membatasi analisis ini di sini, dengan mengatakan:
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi, atau menukarnya dengan istri, bahkan jika 
Anda menyukai kecantikannya}
[Pesta: 52]
Kebenaran, Maha Suci Dia, datang dengan hal-hal yang ringan, dan kemudian datang dengan hal-
hal yang berbobot. Agar orang-orang tahu bahwa Allah SWT memulai Rasul-Nya dengan kebaikan, 
rahmat dan kelembutan, dan untuk menunjukkan rahmat-Nya kepadanya, seperti yang Dia, Maha 
Suci Dia, berkata kepadanya
{Semoga Allah memaafkanmu}
[Pertobatan: 43]
Sebelum menegurnya dengan mengatakan:
{Mengapa Anda memberi mereka izin?}



[Pertobatan: 43]
Dan ayat ini
{Tidak halal bagi Anda untuk memiliki wanita lagi, atau menukarnya dengan istri, bahkan jika 
Anda menyukai kecantikannya}
[Pesta: 52]
Dijelaskan bahwa apa yang disyari'atkan bagi Rasulullah dalam hal poligami bukanlah apa yang 
disyariatkan bagi umatnya, karena Rasulullah membuat pengecualian baginya dalam hitungan, 
bukan dalam jumlah, dan perbedaan antara pengecualian. dalam jumlah dan pengecualian dalam 
hitungan adalah bahwa nomor itu diatur dalam banyak hal, jika dia mengizinkannya angka sembilan 
dan kemudian mereka akan mati Dia mungkin menikahi sembilan orang lain, dan jika salah satu 
dari mereka mati, dia boleh menikahi wanita lain sebagai gantinya.
Tetapi perkecualian bagi Rasulullah bukanlah dalam jumlah seperti jamaahnya, tetapi dalam 
jumlah, sehingga ia terbatas pada orang-orang yang berhubungan dengan mereka, dan hikmah 
dalam hal ini adalah bahwa wanita yang suaminya dipisahkan dari umum. Wanita-wanita mukmin 
berhak menikah dengan orang lain, berbeda dengan istri-istri Rasulullah, karena mereka adalah ibu-
ibu orang-orang mukmin, maka tidak boleh bagi mereka menikah setelah Rasulullah
Kemudian kami mengklarifikasi bahwa masalah bersumpah bukanlah penghinaan di dahi Islam, 
tetapi itu adalah salah satu cirinya, karena Allah memiliki leher untuk melindunginya dari 
pembunuhan, dan perbandingan di sini bukan antara perbudakan dan kebebasan. , tetapi antara 
perbudakan dan pembunuhan seperti yang telah kami jelaskan, dan dia yang merenungkan situasi 
dimiliki atau dimiliki di bawah Islam tidak mampu membelinya. Kecuali mengetahui hikmah 
syariat dalam hal ini
Kemudian Allah SWT berfirman:
{orang-orang yang mereka percayai}
(/ 3508) Wahai orang-orang yang beriman, jangan masuk ke rumah Nabi hanya diizinkan bagimu 
untuk tidak melihat makanan yang sabar tetapi jika kamu disebut Vedjloa Jika Taemtem selesai, 
maka bubar dan Keikhlasan untuk berbicara jika seperti itu adalah bahaya Nabi Visthieddi kamu 
dan Allah tidak malu dengan kebenaran, dan jika Soltamohn chattel Vasolohn dari balik tabir yang 
lebih murni untuk hati dan hati Anda dan apa yang Anda telah menyakiti siapa pun Rasulullah, atau 
Tnkhawwa istri-istrinya setelah dia tidak pernah mengatakan Sesungguhnya itu adalah Allah besar 
(53) benar - Yang Mahakuasa - membagikannya antara Rasulullah dan umat, seperti yang dikatakan 
Nabi dalam Sura . pertama
{Wahai Nabi, takutlah kepada Allah}
[Partai: 1]
Dia memerintahkan umatnya untuk mengingatnya dan menaatinya, dan ketika dia berbicara tentang 
suatu hal yang berhubungan dengan Rasulullah, dia juga berbicara tentang suatu hal yang berkaitan 
dengan umatnya dalam perkataannya.
{Hai orang-orang yang beriman, ketika kamu menikahi wanita yang beriman lalu menceraikannya}
[Partai: 49]
Kemudian kepada Rasulullah:
{Wahai Nabi, kami telah mengutus Anda sebagai saksi, pembawa kabar gembira, dan pemberi 
peringatan}
[Pesta: 45]
Untuk menjelaskan kemaslahatan umum bagi umatnya, maka dia menghadiahinya atas nama bangsa 
dengan mendoakannya, dan agar mereka bersikap sopan ketika memasuki rumahnya, semoga Allah 
memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dan dia berkata di sini:



{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali kamu diberi 
izin.}
[Pesta: 53]
Karena tugas itu harus untuk orang-orang yang beriman kepada Allah
Dan kami berkata: Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah Tuhan dan Allah, dan arti (Tuhan) adalah 
bahwa Dia, Maha Suci Dia, telah menciptakan dan adalah Tuhanku, menganugerahkan rahmat dan 
nikmat, dan penciptaan, pendidikan, kebajikan, dan kebajikan tidak khusus untuk orang-orang yang 
beriman, tetapi untuk semua orang yang Allah serukan untuk kehadiran orang-orang yang beriman 
dan yang tidak beriman.
Matahari menyinari semua orang, dan hujan mengairi tanah orang mukmin dan orang kafir, dan 
bumi menanggapi semuanya, jadi siapa yang mengambil sarana Allah dari pemberian Allah 
mengambil hasilnya, dan memperoleh bagiannya dengan waktu. -batas ketuhanan di dunia ini.
{Barang siapa yang ingin berkultivasi akhirat, kami akan tingkatkan untuknya budidayanya, dan 
siapa yang ingin berkultivasi dunia, kami akan memberinya sebagian dan selanjutnya.}
[Al-Syura: 20]
Dan Allah tidak menyia-nyiakan pahala pekerjaan yang sebaik-baiknya
Seorang mukmin yang tidak mengambil tangan Allah mengulurkan kepadanya dengan alasan dan 
mengabaikannya hidup terbelakang dan bergantung pada orang lain, dia hidup sebagai pengemis 
yang memohon kekuatannya bahkan dari orang kafir, jika arena kosong untuk orang kafir, dan dia 
mengambil alasan, dan memberi mereka hak mereka, dia mengambil pemberian Tuhan, dan orang 
beriman tidak boleh mengambilnya dari pemberian Tuhannya. Barang siapa yang tidak beriman 
kepada Allah, maka ia tertinggal dari jalan peradaban, sekalipun peradaban yang dicapai oleh 
orang-orang kafir saat ini hanyalah peradaban yang hanya bersifat materi.
Adapun nilai dan moral, mereka telah menurun dalam masyarakat ini, dengan bukti bahwa ketika 
Anda pergi ke negara-negara ini dan tinggal di hotel - seperti yang kami lakukan - Anda 
menemukan tertulis di pintu kamar: Jika pencuri memasuki Anda, lakukan jangan melawan, karena 
hidupmu lebih berharga dari apa yang ada bersamamu. Jika Anda pergi ke jalan, jangan membawa 
siapa pun Uang hanya sebanyak kebutuhan Anda
Jadi: mereka bangkit dalam sesuatu, dan turun dalam sesuatu
Dan jika penampilan kemajuan mereka dalam aspek ekonomi, maka lihatlah pendapatan per kapita 
tertinggi di dunia yang Anda temukan di Swedia, namun mereka memiliki banyak penyakit mental 
dan saraf, bunuh diri, kegilaan, penyimpangan dan penyakit sosial lainnya.
Negara ini telah membudayakan peradaban material; Karena mereka mengambil alasan untuk itu, 
jadi semua orang menguasai pekerjaannya, dan memberi waktu untuk bekerja untuk bekerja, antara 
jam delapan hingga dua belas Anda tidak menemukan orang di jalan, dan Anda tidak menemukan 
orang yang duduk di (kopi) misalnya atau membuang waktu di tempat kerja, dan di waktu istirahat 
semua orang pergi ke restoran untuk makan (sandwich) Siap, lalu kembali bekerja
Beginilah cara masyarakat materialistis hidup. Mereka yang tidak bekerja di dalamnya akan mati 
kelaparan. Alhamdulillah, generasi muda kita telah menyadari pentingnya bekerja dan telah 
meninggalkan masa kanak-kanak yang mereka jalani sampai usia tiga puluhan, dan mereka 
bergantung pada orang tua.
Dan kebenaran, Maha Suci-Nya, di sini mengajari kita sopan santun dengan Rasulullah, dan 
menjadikannya contoh bagi kita, karena dia, semoga Allah swt, keluarganya, dan para sahabatnya, 
menjalani kehidupan yang subsisten. , termasuk makanan, pakaian dan perumahan. Bangsa ini 
belajar adab masuk dan adab bertamu dalam keadaan seperti itu, apalagi dengan Rasulullah di 
rumahnya.



Allah SWT berfirman:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu 
diberi izin.
{[Al-Ahzab: 53]
Kata (rumah) adalah bentuk jamak dari rumah, yaitu apa yang disiapkan untuk rumah itu, yaitu: 
bermalam di sana, dan tempat bermalam kebanyakan untuk malam, karena itu adalah tempat 
keheningan dan malam. Adapun siang hari adalah tempat bergerak, dan setelah lelah dan berusaha, 
seseorang harus berlindung di malam hari ke tempat di mana dia beristirahat dan berlindung di 
dalamnya; Itu sebabnya rumah itu disebut tempat tinggal, dan istri juga disebut tempat tinggal 
karena alasan yang sama
Rumah adalah tempat tinggal cetakan dan kenyamanannya, dan wanita adalah tempat tinggal hati 
dan kenyamanan jiwa, yang keduanya harus menjadi sumber kenyamanan.
Dan rumah dikumpulkan pada rumah-rumah jika kita menginginkan rumah itu, dan ia dikumpulkan 
pada bait-bait jika kita menginginkan rumah puitis. Karena makna datang kepadanya, sama seperti 
kita berlindung di rumah kita dan tinggal di dalamnya, begitu pula makna berada di rumah puisi, 
maka rumah itu sendiri menjadi kebijaksanaan.
Oleh karena itu Ahmad Syawqi radhiyallahu 'anhu berkata: Puisi itu masih waras artinya tidak ada 
perhiasan dari apa yang mereka katakan adalah wanita yang bijaksana, yaitu: orang yang tidak 
memiliki perhiasan selama tidak ada hikmah. menghiasinya, maka tanpanya itu adalah omong 
kosong yang tidak berguna.
Hikmah masih melenceng hingga terlindung oleh rumah syair yang terpelihara dan beredar 
sepanjang zaman, seperti yang kini kita kutip dari ayat Al-Mutanabbi, Al-Maarri dan Shawqi.
dll.
Dan rumah dalam segala hal menurut itu, maka orang-orang yang bekerja di siang hari rumahnya di 
malam hari, dan orang-orang yang bekerja di malam hari rumahnya di siang hari, dan jika prinsip di 
malam hari adalah pada malam hari, dan jangan mendiami seseorang pada waktu di rumahnya, 
apakah malam atau siang hari, pekerjaan selesai bekerja, dan waktu tinggal adalah hidup.
Oleh karena itu, para ahli hikmah di antara kami di bidang petani berkata: (Yang menjaga) artinya: 
malam hari (tidak membajak) artinya: siang hari; Karena jika seseorang sibuk di waktu istirahatnya, 
dia tidak pandai dalam pekerjaannya juga tidak menguasainya
Terlepas dari apakah waktu istirahat adalah pada malam hari atau siang hari, misalnya, ketika Anda 
melihat negara-negara di mana matahari terbit selama tiga bulan atau enam bulan, dan juga 
terbenam selama tiga atau enam bulan, apakah kita membayangkan bahwa orang di negara ini 
bekerja selama tiga bulan dan tidur selama tiga bulan? Tidak, tetapi mereka membagi periode siang 
atau malam ini menjadi periode: periode kerja, dan periode istirahat
Itulah mengapa Anda menemukan dari keagungan Al-Qur'an bahwa ia menjaga dari hal-hal seperti 
itu. Yang Mahakuasa berkata:
{Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu di siang dan malam hari, dan kamu mencari 
karunia-Nya.}
[Roma: 23]
Tidur terjadi pada malam hari, dan juga terjadi pada siang hari bagi mereka yang sifat pekerjaannya 
mengharuskan mereka bekerja pada malam hari
Dan rumah itu sesuai dengan kemampuan pemiliknya, yang penting ada tempat untuk berteduh dan 
beristirahat, sekecil apapun itu, sekalipun itu adalah tempat yang sempit sebisa mungkin seseorang 
bisa menyandarkannya pada sisinya. tanah, jika ada ruang untuk itu dan lunak, dan rumah Thariq 
harus memperhitungkan luas rumah Siapa pun yang mengetuknya



Dan sama seperti orang yang berbeda-beda dalam rumah, demikian pula mereka berbeda dalam 
kemewahan hidup dan alasan kenyamanan di rumah sesuai dengan kemungkinan, dan selama 
kenyamanan itu sebanyak mungkin, maka setiap orang harus puas, dan menghubungkan 
pekerjaannya dan penghasilannya dengan kemewahan hidupnya, jadi sebelum Anda memaksakan 
pada diri Anda kehidupan mewah, paksakan itu Pertama-tama, pekerjaan mewah pada tingkat yang 
sama, sehingga Anda memberikan kemampuan kemewahan ini
Dan seperti kata pepatah (sebanyak Hafez menjulurkan kaki Anda), jika kemampuan Anda tidak 
luput dari Anda tetapi subsistensi, maka puaslah dengannya, dan jika Anda memberontak dan 
meminta lebih, maka memberontak terlebih dahulu terhadap diri Anda sendiri, dan lakukan 
pekerjaan yang memberi Anda apa yang Anda cita-citakan
Yang menjadi momok masyarakat dalam perekonomiannya adalah mereka menentukan tingkat 
kehidupannya terlebih dahulu, kemudian mereka memaksakan pendapatan dan kemampuannya 
sampai pada tingkat ini, sehingga terjadi defisit, dan kemampuan tidak memenuhi syarat. Mengenai 
pendapatan dan kemungkinan, kita harus memperhatikan halal dalam mendapatkan dan 
membelanjakan
Dan jika rumah dan alasan kenyamanan di dalamnya sesuai dengan kemampuan pemiliknya, maka 
kondisi psikologisnya juga harus sesuai dengan kemampuannya agar hati orang miskin tidak 
dipenuhi dendam terhadap pemilik berkah.
Jadi: kita harus puas dan puas dengan apa yang ada di tangan kita, dan siapa tahu bahwa mungkin 
pemilik berkah ini mewarisinya, dan jika dia tidak melelahkan dirinya di dalamnya, maka orang tua 
dan kakek-neneknya lelah, dan kita memilikinya. sudah mengatakan: Dia yang berkeringat sepuluh 
tahun hidupnya beristirahat selama sisa hidupnya, dan orang yang berkeringat sepuluh tahun 
hidupnya beristirahat sisa hidupnya. Dia yang berkeringat dua puluh tahun menghibur anak-
anaknya, dan dia yang berkeringat tiga puluh tahun menghibur cucunya, dan siapa yang berkeringat 
dan bekerja keras dan tidak menemukan buah keringatnya? Siapa pun yang ingin hidup dengan 
hormat dan terhormat di hari tuanya, biarkan dia bekerja di masa mudanya dan dalam keadaan 
kemampuannya, dan biarkan dia berkeringat sebelum hari datang ketika dia tidak menemukan 
kemampuan ini; Oleh karena itu, junjungan kita, Rasulullah, memperhatikan makna ini dalam 
sabdanya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya: “Berikanlah haknya kepada 
pekerja upahan sebelum keringatnya mengering.”
Adapun mereka yang berkeliaran di jalanan atau di kedai kopi, mereka tidak layak menjalani 
kehidupan Komoro ini di hari tua mereka, seperti halnya pekerja yang tidak memberikan haknya 
pada pekerjaan, atau tidak menguasainya, atau duduk menonton majikannya. menunggu 
kesempatan untuk membuang waktu
Diketahui bahwa jika hiu mendapatkannya secara tidak sah, itu akan menjadi bencana baginya dan 
merusak kondisinya. Karena dia tidak memusingkannya
Dan bacalah, jika Anda mau, sabda Guru kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarganya 
dan para sahabatnya: “Barang siapa yang memotong uang dari pemulung, Allah akan membawanya 
ke sumur.” Dan penghuni liar adalah cara ilegal mengumpulkan uang, yang artinya sama dengan 
yang kita maksudkan ketika kita mengatakan, misalnya: Fulan mengumpulkan uang ini dari (Al-
Habbash). ) atau (Al-Nach), dan Nahabr adalah pintu yang dibuka untuk membelanjakan uang ini 
tanpa manfaat
Seringkali kita melihat beberapa orang yang pendapatan dan gajinya besar, namun mereka 
menjalani kehidupan orang miskin, dan Anda tidak melihat jejak berkat ini pada mereka atau anak-
anak mereka.
Orang-orang berbeda pandangan tentang nikmat di tangan orang lain, maka kuatnya iman ketika 



melihat nikmat di tangan orang lain tidak iri kepadanya, tetapi melihat bahwa itu adalah karunia 
Allah atas hamba-hambanya, dan Anda lihat dia berdoa kepada pemilik berkah untuk berkah, dan 
dia berkata: Demi Allah, dia pantas mendapatkan berkah ini dan lebih dari itu; Karena dia bekerja 
keras
Orang mukmin berkata: Insya Allah, tidak ada daya kecuali dengan pertolongan Allah, Allah 
memberkati dia dan memberi saya berkat Anda, orang mukmin melihat di berkat dunia ini model 
miniatur dari berkah akhirat, maka dia berkata: Ini adalah apa yang telah disiapkan manusia untuk 
dirinya sendiri, lalu bagaimana dengan apa yang telah Allah persiapkan untuk ciptaannya? 
Kemudian kebahagiaan surga tampak baginya, dan dia menerimanya dengan hati yang dipenuhi 
dengan keyakinan dan keyakinan, dan pandangan tentang berkah orang lain ini disebut 
kebahagiaan.
Adapun orang yang tidak beriman - Allah melarang - dia membenci pemilik berkah, 
menganggapnya tidak layak, berharap kehancurannya darinya, dan iri padanya karenanya.
Kami menyebut masjid sebagai rumah Allah, dan masjid disebut Rumah Allah. karena itu dibuat 
khusus agar kita dapat bertemu dengan Allah di dalam Dia ketika kita mendengar adzan; Itulah 
sebabnya Rasulullah memperingatkan kita untuk tidak memasuki dunia bersama kita ke dalam 
rumah-rumah Allah, jadi dia memperingatkan bahwa transaksi harus diadakan di masjid, atau yang 
hilang akan dicari di dalamnya, dan tidak ada bukti untuk itu dari sabdanya, sholawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepadanya dan keluarganya dan para sahabatnya, kepada orang-orang yang 
melakukan transaksi bisnis di rumah Allah: “Allah tidak memberkati Anda dalam transaksi Anda. 
Dan dia berkata kepada orang-orang yang mencari apa yang mereka inginkan di masjid: “Allah 
tidak akan mengembalikan apa yang kamu inginkan.”
Karena seseorang menghabiskan seluruh waktunya untuk dunia, maka tidak boleh membawanya 
bersamanya bahkan pada waktu shalat. Waktu shalat adalah untuk bertemu dengan Allah, dan 
waktu ini tidak mengganggu gerak hidup Anda, melainkan memberi Anda muatan iman yang 
menguatkan Anda untuk mengikuti gerak hidup Anda, dan kami telah mengatakan: Muatan ini 
seperti pengisian baterai, Apakah dikatakan orang yang mengambil baterai untuk mengisi daya 
bahwa dia menonaktifkan baterai? Demikian juga, Anda adalah ciptaan dan ciptaan Allah, dan 
bagaimana dengan karya yang disuguhkan kepada pembuatnya setiap hari lima kali, apakah setelah 
itu akan rusak? Demikian juga, ketika Anda menghadapkan diri Anda kepada Tuhan Anda, Anda 
mengambil dari pertemuan ini beban iman dan kepastian, dan Anda menyingkirkan kekhawatiran 
dan masalah Anda.
Itulah sebabnya junjungan kita, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beserta keluarganya dan 
para sahabatnya, setiap kali rombongannya panik untuk berdoa, dalam doa Anda melemparkan diri 
Anda dan kekhawatiran dan masalah Anda ke dalam (lengan) dari Tuhanmu; Karena Dia, Maha 
Suci-Nya, telah memberikan penyebab alam semesta, jadi jika alasan Anda sukai dan mereka tidak 
membantu Anda dengan apa pun, maka tinggalkan sarana dan kembali ke Penyebab, Maha Suci 
Dia.
Dan kami berkata: Masjid adalah rumah Allah dengan pilihan penciptaan, dan rumah suci Allah 
adalah rumah Allah dengan pilihan Allah; Oleh karena itu, Allah menjadikannya bagian depan 
semua rumah, jadi jika Anda mengunjunginya sekali saja, perbaiki seluruh hidup Anda
Kami kembali ke rumah Nabi, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dan etika yang 
harus dimiliki orang-orang beriman ketika memasuki mereka, dan apa yang harus diperhatikan 
ketika memasuki rumah-rumah khusus ini. Karena memiliki sifat khusus yang sesuai dengan misi 
pemiliknya, semoga Allah SWT melimpahkan kepadanya, keluarganya dan para sahabatnya.
}



Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu 
diberi izin.
{[Al-Ahzab: 53]
Artinya: jangan serang dia; Karena sempit dan tidak mampu menerimanya setiap saat, dan izin di 
sini terbatas pada makanan.}
kecuali jika Anda diizinkan untuk makan
{[Al-Ahzab: 53]
Bahkan jika Anda diundang ke makanan Rasulullah, jangan pergi kepadanya sebelum waktunya. 
Kalau makan siang, misalnya, jam dua, jangan sampai jam sepuluh; Karena tidak sepantasnya 
Rasulullah menyibukkan diri dengan tugas-tugas di rumahnya yang tidak boleh diganggu, tugas-
tugas dengan Tuhannya, tugas-tugas dengan keluarganya, dan inilah maknanya:}
tidak menatapnya
{[Al-Ahzab: 53]
Yaitu: pemasakan, perataan dan penyiapan makanan, dan kata kerja (saya) menurut beratnya 
kepuasan, dan dalam bahasa: saya, seperti: melempar dengan melempar
Dan inilah peringatan bagi orang-orang mukmin, jika mereka diundang ke makanan Rasulullah 
bahwa mereka memasuki rumahnya menunggu makanan matang, tetapi mereka tidak boleh masuk 
sampai setelah makanan matang dan siap, sehingga dia berkata kepada mereka, "Lebih suka 
makanannya."
tapi saat dipanggil, masuk
{[Al-Ahzab: 53]
Makanan sudah siap dan siap.
Jadi ketika Anda dicangkokkan, sebarkan.
{[Al-Ahzab: 53]
Sebagaimana dia melarang mereka di awal makanan menunggu matangnya, begitu juga dia 
melarang mereka di akhirat untuk tidak duduk setelahnya, tetapi jika mereka makan mereka harus 
menyebarkannya.
Difusi: Bahwa benda membutuhkan ruang yang lebih besar daripada ukurannya, dan difusi 
membantu Anda mencapai tujuan, bukankah kita menyebarkan pakaian setelah mencucinya? 
Mengapa? Karena menyebarkan cucian membantu mengeringkannya, dan jika Anda 
membiarkannya di tempat yang sempit, akan membutuhkan waktu seminggu untuk 
mengeringkannya, jadi: menyebar adalah keuntungan
Kami sebelumnya telah menjelaskan fenomena ini dengan segelas air, misalnya, jika Anda 
meninggalkannya dan melakukan perjalanan selama sebulan, Anda akan kembali dan 
menemukannya seperti semula, hanya sedikit lebih sedikit, tetapi jika Anda menuangkannya ke 
lantai ruangan, itu akan mengering sebelum Anda keluar darinya.
Allah SWT berfirman di sini.
Jadi masuklah, dan ketika Anda sudah makan, menyebar.
{[Al-Ahzab: 53]
setiap bubar; Karena tempat kamu berada di rumah Nabi sempit, maka: bagi setiap orang untuk 
pergi ke pekerjaannya, dan apa yang dimaksud dengan orang mukmin setelah dia makan 
makanannya? Berjuang di tanah, tidak duduk diam dan mengandalkan orang lain, dan merenungkan 
juga firman Allah SWT dalam Surat Al-Jumu'ah:
{Dan ketika doa selesai, bubar di tanah dan mencari rahmat Allah}
[Jumat: 10]
Jadi: Yang Mahakuasa telah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang setia untuk menyebar; Karena 



memiliki tujuan dan tujuan, tujuannya adalah untuk mencari dan mencari rezeki, dan bagaimana 
setelah Anda memakannya? Apakah pantas bagi Anda untuk duduk seperti (tabulat Sultan) di 
rumah Rasulullah, mengetahui bahwa ia menjalani kehidupan subsisten dalam semua urusan 
hidupnya? Di antara makna sebaran: pariwisata, yang diambil dari kolam air jika meluap dan 
mengambil ruang yang lebih besar, dan penyebaran atau pariwisata harus diatur sebagai setetes air 
yang menyebar di atas kain, sehingga terjadi lingkaran yang teratur di dalamnya.
Demikian pula dalam penyebaranmu di muka bumi untuk memperjuangkan rezeki, harus dalam 
urutan tertentu, agar tidak terjadi sesak di suatu tempat atau berkerumun, sedangkan di tempat lain 
kosong dan tidak ditemukan orang yang menghidupinya dan mengambil manfaatnya.
Dan pariwisata di tanah atau menyebar di sana, Allah SWT menginginkannya dari kita untuk dua 
tujuan: Pertama: mengalahkan tanah dan mencari rezeki dan karunia Allah, sebagaimana Allah 
SWT berfirman:
{Dan orang lain menyerang di tanah, mencari rahmat Allah}
[Al-Muzammil: 20]
Dan penggandaan di tanah tidak hanya menyebar di dalamnya, melainkan apa yang dimaksud 
dengan kerja, perjuangan dan penggalian karunia; Karena Sang Pencipta, Maha Suci Dia, 
menyebarkan rezeki di seluruh bumi secara merata, dan Dia menyebarkan hal-hal yang baik di 
atasnya. Karena itu, setiap hari bumi memberi kita berkah baru dari Allah. Kami dulu tahu tentang 
karunia bumi kecuali pertanian. Ketika ilmu pengetahuan dan penemuan-penemuan maju dan alat-
alatnya berkembang, kami mengetahui mineral, minyak bumi, dan harta yang terkubur di tanah 
Allah, dan setiap jejak harta di bumi yang tidak kami gali dan kami tidak tahu kecuali dengan 
memukul di tanah, dan kami sudah Kami katakan: Mengalahkan mengalahkan sesuatu yang keras
Kami biasa mengagumi orang-orang yang tinggal di gurun pasir dan gurun pasir, dan kami 
mengasihani mereka, bagaimana mereka hidup dalam kegersangan ini? Mengapa tidak 
meninggalkan tempat ini untuk orang lain? Dan sekarang, setelah penemuan minyak bumi, mereka 
telah menjadi orang terkaya dan semua karunia dunia datang kepada mereka di bawah kaki mereka.
Mengapa? Karena mereka berpegang teguh pada tanah dan negara mereka dan bersabar dengannya, 
sampai saatnya tiba untuk menuai karunianya, dan jika mereka putus asa, mereka tidak akan 
memperoleh semua kebaikan ini.
Kami sebelumnya telah menjelaskan bahwa karunia bumi adalah sama, dan kami telah 
menyamakannya dengan segmen memanjang dalam semangka, misalnya, bahkan jika warna 
karunia ini banyak dan berbeda dari satu tempat ke tempat lain.
Dan yang lainnya: bahwa pariwisata adalah untuk pertimbangan dan meditasi tentang tanda-tanda 
Allah di alam semesta-Nya, sehingga dengan bergerak dan berjalan di bumi saya melihat tanda-
tanda yang tidak ada di lingkungan saya, dan di dalamnya Yang Mahakuasa berfirman:
{Katakanlah: “Perjalanan melintasi bumi dan lihat bagaimana penciptaan dimulai, kemudian Allah 
menciptakan generasi berikutnya. Sungguh, Allah di atas segalanya.”
[laba-laba: 20]
Dan Allah berfirman di tempat lain:
{Katakan: "Perjalanan melintasi bumi dan kemudian lihat"
[Ternak: 11]
Artinya, berjalan di bumi mencari rezeki harus dibarengi dengan perenungan dan perenungan 
terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Dan jangan lupa sebuah hadits, karena itu akan menyinggung Nabi, dan dia akan malu padamu, dan 
Allah tidak malu dengannya.



{[Al-Ahzab: 53]
Artinya: Janganlah kamu duduk setelah makan untuk berbicara, dan menjadikannya sebagai jaga 
malam di rumah Rasulullah, dan larangan ini memiliki sebab dan peristiwa yang terjadi, maka 
turunlah ayat ini.
Tuan kami, Rasulullah, tidak menderita pesta di salah satu pernikahannya kecuali Zainab binti 
Jahsh, jadi dia menyembelih, damai dan berkah Allah besertanya dan keluarganya dan para 
sahabatnya, dan menyiapkan bagi mereka jerusalem, yang merupakan kurma yang dicampur dengan 
mentega dan ghee, lalu ditaruh di atasnya susu asam atau dadih
Ketika makan orang duduk berbicara, menunggu Rasulullah untuk melakukan dan akan pergi, 
mengapa tidak salah satu dari mereka, dan Hyawh semoga Allah memberkati dia dan keluarganya 
dan dia mencegahnya untuk mengatakan kepada mereka: Bangunlah, jadi dia menginginkan 
kedamaian atas dia dan keluarganya dan dia untuk menunjukkan kepada mereka bahwa dia ingin 
melakukan, sebenarnya , dia keluar Tak satu pun dari mereka bangun dan menemukan orang lain, 
semoga doa dan kedamaian Allah atasnya dia, keluarganya, dan para sahabatnya, duduk di luar, jadi 
dia kembali ke tempat duduknya, dan orang-orang menyadari apa yang diinginkan Rasulullah, jadi 
mereka pergi.
Guru kami Anas berkata: Saya datang dan memberi tahu Rasulullah bahwa mereka telah pergi, jadi 
dia, sholawat dan salam atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya, datang dan masuk, jadi saya 
pergi untuk masuk di belakangnya, dan dia melemparkan tabir antara saya dan dia - artinya: tidak 
ada yang masuk sampai Anda
arti: }
Ini akan menyinggung Nabi, dan dia akan malu padamu.
{[Al-Ahzab: 53]
Karena dia, Shallallahu 'Alaihi wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya, ingin Anda pergi, 
tetapi kesopanannya mencegahnya, dan ini karena tempatnya sempit, dan Rasulullah pada hari 
pernikahan, dan itu tidak pantas duduk bersamanya
}
Dan Allah tidak malu dengan kebenaran.
{[Al-Ahzab: 53]
Itulah sebabnya mereka berkata: Menurut yang berat, Allah tidak dapat menanggungnya
Inilah yang dikisahkan oleh ayat di awal tentang: tata krama masuk, tatak meminta izin, tatak 
makan, dan tatak duduk bersama Rasulullah.
Kemudian kami berbicara setelah itu tentang adab yang harus dimiliki oleh orang-orang yang 
beriman dalam hubungan mereka dengan istri-istrinya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan 
para sahabatnya:}
Dan jika kamu meminta sesuatu kepada mereka, maka mintalah mereka dari balik tabir, yang lebih 
suci hatimu dan mereka.
{[Al-Ahzab: 53]
Bagasi: peralatan rumah tangga yang tidak tersedia untuk semua orang. Biasanya, di jalan atau di 
gang, ada satu atau dua rumah tersembunyi, mereka memiliki hal-hal seperti: saringan adonan, 
saringan, saringan, atau lesung.
dll.
Hal-hal seperti itu biasanya tidak tersedia untuk orang miskin, jadi dia pergi ke tetangganya dan 
meminjamnya darinya, dan inilah yang Allah berfirman tentang dia:
{Apakah menurutmu agama itu bohong *dinyatakan bahwa anak yatim* dan menyeru orang miskin 
makanan yang tinggi * *celakalah orang-orang yang melalaikan shalatnya* *yang dipandang dan 



menghalangi ma'un}
[Al-Maun: 1-7]
Jadi, barang-barang itu adalah bantuan, dan itu adalah alat-alat rumah tangga yang dipinjam 
tetangga Anda dari Anda, yang tidak mampu menyediakannya di rumahnya
Jadi: Sesungguhnya, Maha Suci-Nya, sementara Dia memberi orang-orang mukmin ada tata krama 
khusus dengan Rasulullah dalam memasukinya atau makan di rumahnya dan duduk bersamanya, 
tidak menghalangi kita untuk mengambil manfaat dari apa yang dia, semoga Allah memberkati dia 
dan keluarganya dan para sahabatnya, dari kenyamanan rumah, dan kenyamanan rumah diminta 
agar Anda mengetuk pintu keluarganya sambil berkata: Beri kami ini Demikian juga, wanita 
biasanya diminta karena dia adalah ibu rumah tangga dan bertanggung jawab atas harta ini, jadi jika 
Anda meminta sesuatu dari istri-istri Nabi, mintalah dari balik kerudung.}
Ini lebih suci untuk hatimu dan mereka.
{[Al-Ahzab: 53]
Kami telah mengatakan: Perasaan, persepsi, ilusi, dan keyakinan yang menetap di dalam jiwa. 
Manifestasi emosional ini terdiri dari tiga tahap: mesin penginderaan, dan perasaan yang menerima, 
baik dengan cinta atau benci, kemudian jiwa lepas landas, dan kami mewakilinya dengan bunga 
yang dilihatnya di taman yang indah, segar, dan harum. bagus. Itu harum, karena ini adalah persepsi 
dengan indra penglihatan dan indra penciuman, yang menghasilkan kekaguman dan pemuliaan.
Dan hukum tidak mengganggu, baik dalam persepsi, maupun dalam hati nurani, melainkan 
mengganggu impuls, sehingga Anda dapat melihat keindahan rahim sesuka Anda, dan Anda dapat 
mencium aromanya, tetapi jika Anda mengulurkan tangan Anda padanya. , kami katakan kepada 
Anda: Berhenti: apakah itu hak Anda? Jika itu adalah hak Anda, ambillah, jika tidak, itu dilarang 
bagi Anda karena itu bukan milik Anda, dan ini tidak menghalangi kebebasan Anda; Karena orang 
yang membatasi kebebasan Anda untuk menyerang uang orang lain membatasi kebebasan orang 
lain untuk menyerang Anda, jadi dia memberi Anda sebelum meminta izin dari Anda: hukum 
adalah demi kepentingan terbaik Anda.
Kami katakan: Syariah tidak mengganggu kecuali pada tahap kecenderungan, kecuali dalam 
hubungan seorang pria dengan seorang wanita dan melihat kecantikannya.
Kekaguman ini mau tidak mau mengundang Anda pada kecenderungan, jadi bagaimana Anda 
menarik diri dalam hal ini? Kecenderungan dalam hal ini memiliki syarat: yang pertama adalah 
bahwa Anda datang ke sana dari pintu yang halal, dan jika Anda tidak mampu ke pintu yang halal, 
maka Anda membebaskan diri, atau Anda menyembah kehormatan yang lain, maka Syariah ikut 
campur dalam masalah ini sejak awal, dan tidak meninggalkan Anda sampai Anda jatuh ke dalam 
yang terlarang dan menarik apa yang tidak halal bagi Anda; Karena wanita cantik tidak diragukan 
lagi membuat kesal seorang pria dengan arti khusus
Pada saat itu penyair berkata: Kemuliaan untuk membuat kolektif untuk kekalahan Stuteolmak 
memerintahkan kita tidak ada pihak dengan dia belas kasihan kehendak yang dibutuhkan oleh tidak 
hanya Btehr Hariathobma berlangsung dia menikmati di sini Bjnthoma yang mengaku melihat 
keindahan wanita tidak biarkan efek ini bertentangan dengan kodrat, meskipun dia sudah menikah, 
Dan jangan berpikir bahwa seorang wanita, dengan kecantikannya, menyanyikan tentang keindahan 
orang lain; Itulah sebabnya mereka berkata: Wanita itu seperti anggur, semuanya manis dengan 
rasa.
Maka: Adalah dari rahmat Allah kepadamu kamu tidak masuk ke dalam masalah ini sejak tahap 
awal, maka dilarang untuk melihat-lihat saja.
Dan jika ini dalam arti umum orang-orang, lalu bagaimana dengan istri-istri Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, keluarganya dan para sahabatnya, dan Yang Mahakuasa berkata kepada orang-orang 



yang beriman}
Dan kamu tidak boleh mencelakai Rasulullah
{[Al-Ahzab: 53]
yaitu melihat istri-istrinya; Karena mencari adalah kesadaran yang diikuti dengan menemukan 
sesuatu dalam diri Anda. Memang benar bahwa Anda tidak dapat menawarkan; Karena mereka 
adalah ibu-ibu dari orang-orang mukmin, maka hatimu hanya akan terisi, dan hanya pikiran-pikiran 
hati di sini yang merugikan tuan kita, Rasulullah, dengan bukti bahwa dia berkata setelah itu:}
juga bahwa Anda menikahi istri-istrinya setelah dia
{[Al-Ahzab: 53]
Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki melihat Nyonya Aisyah di depan cadar dan terpesona 
olehnya, maka dia berkata: Demi Allah, jika Rasulullah wafat, saya akan menikahi keledai ini.
arti }
Begitulah caranya
{[Al-Ahzab: 53]
Artinya: Dia memerintahkan kami agar Anda meminta mereka dari balik kerudung, dan hal ini 
adalah pencegahan bagi kedua belah pihak.}
sucikan hatimu dan hati mereka
{[Al-Ahzab: 53]
Untuk hatimu yang pertama, dan untuk hati mereka yang kedua
Dan Yang Mahakuasa berkata:
Dan kamu tidak boleh mencelakai Rasulullah
{[Al-Ahzab: 53]
Yaitu: seharusnya tidak dan tidak seharusnya, dan ini berarti tidak terjadi apa-apa, tetapi hanya 
sebuah pikiran yang dianggap merugikan; Karena hak siapa? Demi Rasulullah
dan berkata:}
juga bahwa kamu tidak pernah menikahi istri-istrinya setelah dia
{[Al-Ahzab: 53]
Ini adalah penghormatan kepada Rasulullah dan istri-istrinya, tidak hanya selama hidupnya, tetapi 
bahkan setelah kematiannya. Karena mereka adalah ibu-ibu dari orang-orang mukmin, dan tidak 
ada yang boleh menikahi mereka setelah Rasulullah
Diketahui bahwa istri memiliki kekhususan dalam hubungannya dengan suaminya. Biasanya, dalam 
fitrah pembentukan manusia, Anda melihat manusia dengan berbagai macam kebaikan. Jika dia 
pemilik kenyamanan, dia tidak mencegah Anda dari sesuatu yang Anda minta atau pinjam darinya, 
dia memberi Anda dari uangnya, dari barang-barang rumahnya, dia meminjamkan mobilnya kepada 
Anda
dll.
Kecuali untuk apa yang berhubungan dengan seorang wanita, dia cemburu bahkan jika Anda 
melihatnya, bukan karena dia berada dalam kepemilikan dan miliknya, tetapi bahkan jika dia 
membencinya, bahkan jika dia menceraikannya, dia cemburu bahwa dia akan menikah dengan 
orang lain.
Jadi, wanita adalah satu-satunya yang menempati posisi ini dan menerima perlindungan dan 
perawatan ini. Mengapa? Karena itu adalah wadah keturunan, dan seolah-olah Allah SWT 
menginginkan bangsa itu memiliki banyak keturunan, asalkan itu murni, suci dan murni, maka Dia 
menempatkan dalam hati seorang pria cintanya padanya dan kecemburuannya padanya.
Oleh karena itu, renungkanlah gambaran yang Allah gambarkan tentang kaum Anshar ini ketika 
mereka menerima para pendatang dan memberikan tempat bagi mereka di properti mereka dan di 



rumah mereka.
Allah SWT berfirman:
{Dan orang-orang yang mengambil tempat tinggal dan iman}
[Uang: 9]
Seolah-olah mereka tinggal dalam iman
{Sebelum mereka, mereka mencintai orang-orang yang berhijrah kepada mereka, dan tidak 
menemukan dalam hati mereka kebutuhan untuk apa yang telah mereka diberikan dan memberikan 
preferensi kepada mereka}
[Uang: 9]
Dan kaum Anshar tidak berhak mendapatkan gambaran tentang hak ini, Maha Suci-Nya, kecuali 
atas keutamaan mereka terhadap saudara-saudara imigran mereka dan untuk melakukan sesuatu 
yang belum pernah dilakukan oleh siapa pun sebelum mereka, sebagaimana salah seorang dari 
mereka menawarkan saudara imigrannya untuk menceraikannya salah satu dari mereka. istrinya 
agar dia bisa menikahinya, dan ini adalah masalah yang membuktikan bahwa iman orang-orang ini 
menaungi segalanya, dan menjadi lebih dicintainya. Sesuatu bagi mereka, bahkan dari seorang 
wanita, dan dari kecemburuan padanya
Dan Yang Mahakuasa berkata:
itu kamu
{[Al-Ahzab: 53]
Yaitu: apa yang telah disebutkan sebelumnya tentang meminta ibu-ibu orang mukmin dari balik 
cadar, dan tidak menyakiti Rasulullah, atau menikahi istri-istrinya setelah dia, semua ini.}
Allah itu hebat
{[Al-Ahzab: 53]
Bagaimana Rasulullah bisa disakiti, padahal dia hanya datang untuk melindungi kita dari bahaya di 
dunia dan di akhirat?
Kemudian Allah SWT berfirman:
jika Anda menunjukkan atau menyembunyikan sesuatu
{
(/3509) Jika Anda mengungkapkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu (54) sehingga dalam ayat itu tanda peringatan: Waspadalah bahwa 
pikiran Anda merampok Anda dalam hal ini; Karena tidak ada yang tersembunyi dari Tuhanmu, 
dan tidak ada yang tersembunyi dari pengetahuan-Nya, dan bahkan jika pikiran dan obsesi tidak 
bertanggung jawab atas seseorang, itu dilarang dan dilarang, jika itu adalah hak Rasulullah.
Disebutkan dalam hadits yang mulia: “Barang siapa yang berniat buruk dan tidak melakukannya, 
maka dicatat baginya satu kebaikan.” Ini dalam hal-hal umum, tetapi jika hal itu berhubungan 
dengan Rasulullah, maka tidak; Karena maksud dari Kebenaran, Maha Suci Dia, adalah untuk 
menghemat energi Rasulullah untuk tugas yang tidak; Karena tujuan Kebenaran, Maha Suci Dia, 
adalah untuk menyelamatkan kekuatan Rasulullah untuk misi yang dengannya dia diutus, dan tidak 
terganggu olehnya.
Dan firman-Nya:
{jika Anda melihat sesuatu}
[Al-Ahzab: 54]
Yaitu: apa saja
{Atau sembunyikan, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu}
[Al-Ahzab: 54]
Mengetahui pengetahuan yang berlebihan; Karena ilmu Allah SWT adalah ilmu yang abadi dan 



tidak terbaharui dengan pembaharuan peristiwa, karena Allah mengetahui sebelum perbuatan, 
selama perbuatan dan sesudahnya.
Itulah sebabnya kami berkata: Waktu kami adalah masa lalu, sekarang dan masa depan. Adapun 
Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, tidak ada masa lalu, sekarang, atau masa depan; Karena itu, Allah 
berbicara tentang masa depan seolah-olah itu adalah masa lalu
Baca, misalnya:
{Perintah Allah telah datang, jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Dan kata kerja masa lalu datang, namun dia mengatakannya setelah itu
{Jangan terburu-buru}
[lebah: 1]
Urgensi hanya untuk sesuatu yang waktunya belum tiba, seolah-olah (datang) artinya bagimu akan 
datang, adapun Kebenaran, Maha Suci Dia, itu sudah datang; Karena semua waktu dalam ilmu 
Allah sama
dan artinya:
{Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu}
[Al-Ahzab: 54]
Artinya, dia dulu dan masih berpengetahuan. Karena, Maha Suci Dia, selama Dia Maha 
Mengetahui, dan Dia, Maha Suci Dia, tidak datang kepada orang lain di dalam Dia. Karena tidak 
berubah, maka di sini bukan berarti bahwa ilmu-Nya adalah akibat dari peristiwa yang telah Anda 
timbulkan, tetapi bahwa Dia Maha Mengetahui sebelum itu terjadi pada Anda.
Ayat ini merupakan salah satu ayat yang dihentikan oleh para orientalis. Untuk menyadari 
sebagaimana mereka memikirkan firman Allah; Karena mereka selalu menuduh kita melihat Al-
Qur'an dengan kesucian, dan itu adalah kalam Allah, jadi kita tidak mengamalkannya dengan 
pikiran kita, dan bahwa ketika mereka meneliti Al-Qur'an dan berani menelitinya, mereka 
menemukan kesalahan di dalamnya - seperti yang mereka klaim
Keberatan mereka diungkapkan dalam ayat Yang Mahakuasa:
{Apakah Anda mengungkapkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka Allah Maha Mengetahui 
segalanya.}
[Al-Ahzab: 54]
Juga:
{Dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.}
[An-Nur: 29]
Mereka berkata: Jika Allah diberkahi dengan ilmu tentang apa yang kami sembunyikan, apa 
kelebihan dan kebesaran ilmu tentang apa yang kami lahirkan? Kami berkata: Waspadalah, ketika 
Anda membaca firman Allah, untuk mengambil keputusan tentang hal itu sebelum Anda percaya 
bahwa itu berasal dari Allah SWT, dan bahwa ini adalah firman-Nya, Maha Suci Dia.
Firman-Nya, Yang Maha Tinggi,
jika kamu melihat
{[Al-Ahzab: 54]
Allah tidak berbicara kepada seorang individu, tetapi berbicara kepada sekelompok orang, dan 
mengungkapkan dari kerumunan Anda tidak dapat menentukan sumber tindakan di dalamnya, 
sehingga setiap suara dan setiap gerakan dikembalikan kepada pemiliknya.
Kami sebelumnya telah mewakili ini dengan demonstrasi, misalnya, di mana suara-suara bercampur 
dan nyanyian dinaikkan, dan kami telah mendengar, misalnya, siapa yang menyerukan kejatuhan si 
anu, dapatkah kita dalam hal ini mengidentifikasi pemiliknya? dari nyanyian ini? Tidak, kami tidak 



bisa, karena pencampuran dan tumpang tindih suara, meskipun itu adalah kenyaringan yang 
diumumkan oleh pemiliknya di bagian atas suaranya, yang dia umumkan, namun Anda tidak dapat 
menentukannya.
Adapun Kebenaran, Maha Suci Dia, Dia tahu suara, tahu pemiliknya, tahu efek dan hasilnya, dan 
Dia menginginkan setiap kata, dan bahkan setiap napas kepada pemiliknya. Ia memiliki bahasa, dan 
suara tidak bercampur dengannya
Kemudian Allah SWT berfirman:
tidak ada cela atas mereka pada bapak-bapak mereka
{
(/ 3510) tidak berdiri bagi mereka pada bapak-bapak mereka dan anak-anak mereka dan saudara-
saudara laki-laki dan perempuan mereka, anak laki-laki dan perempuan mereka tidak memiliki apa 
iman mereka dan Atakin Allah bahwa Allah adalah segala sesuatu yang mati syahid (55) setelah itu 
mengungkapkan ayat hijab:
{Dan ketika Anda meminta mereka untuk barang-barang, maka mintalah mereka dari balik 
kerudung.}
[Pesta: 53]
Kerabat ibu-ibu orang beriman mengeluh dan berkata: Bahkan kami, ya Rasulullah? Allah 
menurunkan ayat ini
{Tidak ada kesalahan pada mereka pada ayah mereka}
[Pesta: 55]
dan arti dari
{Tidak ada kesalahan pada mereka}
[Pesta: 55]
yaitu, tidak ada kesalahan atau dosa bagi mereka yang disebutkan untuk masuk ke atas mereka. 
Karena kedudukan mereka dalam hubungannya dengan perempuan diketahui, dan tidak ditakuti 
bahwa mereka akan memasukinya, dan mereka adalah: ayah, anak, saudara laki-laki, keponakan, 
dan keponakan.
dan berbicara dalam
{atau wanita mereka}
[Pesta: 55]
Itu ditambahkan dan ditambahkan padanya, dan penambahan dalam bahasa itu memiliki tiga arti: 
dalam arti (dari) seperti ardeb jelai, arti: dari jelai, dan dalam arti (dalam) seperti (penipuan orang-
orang). malam) yaitu: pada malam hari, dan itu datang dengan arti (lam) seperti uang Zaid berarti 
untuk Zaid, dan al-lam Di sini untuk kepemilikan atau spesialisasi, arti uang Zaid berarti: milik 
Zaid, dan dikatakan: kekang kuda, karena kekang bukan milik kuda, melainkan miliknya.
Berikut adalah kata
{wanita mereka}
[Pesta: 55]
Ia datang dalam arti (dari) dan dalam pengertian laam, yaitu: perempuan untuk dirinya sendiri, atau 
perempuan dari kalangan mereka, dan tidak datang ke sini dengan makna (dalam) maka: Yang 
dimaksud adalah perempuan di antara mereka, artinya: dari kerabat atau wanita mereka, artinya: 
orang-orang yang mengikuti mereka seperti hamba, asalkan mereka beriman; Karena wanita 
mukmin adalah orang yang dititipkan pada wanita mukmin, dan adapun wanita Kitab atau wanita 
kafir, tidak benar dia dipercayakan untuk melayani wanita mukmin. Karena dia mungkin 
menggambarkannya kepada orang-orangnya
Oleh karena itu, kami mencatat keakuratan ungkapan di sini dalam tidak menyebut paman dan bibi; 



Karena paman - meskipun dia dalam posisi ayah - tetapi dia dapat menggambarkan anak perempuan 
kepada putranya, jika paman atau paman tidak memiliki anak laki-laki, alasannya hilang, dan 
diperbolehkan bagi mereka untuk bersikap lunak - kemudian - dalam memasuki wanita, dan 
menunjukkan perhiasannya di depan mereka
Dan firman-Nya:
{Atau sumpah mereka dimiliki}
[Pesta: 55]
Kami berkata: Kepemilikan sumpah berasal dari tawanan dalam perang yang sah, dan Anda mulai 
menangkapnya sendiri, artinya dia tidak bebas, kemudian dia diambil dan dijual sebagai budak, 
kemudian setelah tawanan Anda dapat mengambil kepemilikannya. sumpah dengan membelinya, 
atau mengambilnya sebagai warisan, atau mengambilnya sebagai hadiah dan milik. Laki-laki
Sebagaimana firman Allah SWT di tempat lain:
{Atau anak yang tidak menunjukkan bagian pribadi wanita}
[An-Nur: 31]
Termasuk juga para pengikut yang bekerja di dalam rumah, seperti penjaga pintu, supir dan juru 
masak
dll, dan Syariah lunak dengan ini; Karena norma sosial menolak untuk menjalin hubungan antara 
orang-orang ini dan orang-orang di rumah, karena para pengikut ini bekerja di rumah-rumah, dan 
ada wanita dan gadis cantik, tetapi berapa banyak dari mereka yang berani melihat majikannya; Ini 
karena pusat sosial membuat penghalang di antara mereka
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Dan takutlah kepada Allah}
[Pesta: 55]
Seolah-olah kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan: Saya telah menjelaskan hukum tentang 
memasuki seorang wanita, dan saya telah menjelaskan jenis-jenis yang tidak ada dosa bagi Anda 
dalam memasukinya, dan wali atas Anda dalam hal ini adalah ketakwaanmu kepada Allah.
{Sesungguhnya, Allah itu}
[Pesta: 55]
dan masih
{Dia adalah saksi atas segalanya}
[Pesta: 55]
Kemudian Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berdoa}
(/ 3511) Allah dan para malaikat-Nya mengirimkan shalawat kepada Nabi: Hai orang-orang yang 
beriman telah datang dan menyerahkan pengakuan (56) datanglah Nabi saw dan keluarganya dan 
dia baik untuk misionaris bangsanya bagi orang-orang beriman, pertanda dari orang-orang kafir, 
dan Allah memberkati dia dan keluarganya dan kedamaian untuk membimbing umatnya, 
sebagaimana Allah berfirman:
{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan kamu sendiri, sayang dia, yang 
tertarik pada Anda dengan orang-orang yang beriman lagi penyayang}.
[Pertobatan: 128]
Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan para sahabatnya, dulu menderita dan berduka jika 
seseorang terlepas dari tangannya dan keluar dari arena iman.
{Mungkin Anda akan mengorbankan diri Anda untuk efeknya jika, sayangnya, mereka tidak 
percaya pada hadits ini}
[Gua: 6]



Diketahui bahwa tuan kita, Rasulullah, tidak diminta darinya kecuali untuk berkomunikasi, dan 
hanya itu. Adapun petunjuk, itu dari Allah SWT; Karena Yang Mahakuasa berfirman:
{Jika Kami dilahirkan, Kami akan menurunkan tanda kepada mereka dari langit, dan leher mereka 
akan tetap tunduk padanya}
[Penyair: 4]
Karena kegigihannya, semoga Allah swt, beserta keluarga dan para sahabatnya, untuk membimbing 
umatnya, Tuhannya menegurnya. Karena dia keras pada dirinya sendiri, maka teguran di sini adalah 
untuk kepentingannya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, seperti yang datang 
dalam firman Yang Mahakuasa:
{Wahai Nabi, mengapa kamu tidak mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu untuk 
mencari keridhaan istri-istrimu?}
[Larangan: 1]
Dan nasehat ini serupa dengan nasehatmu terhadap anakmu yang kelelahan dalam menuntut ilmu, 
sampai-sampai kamu mengasihaninya.
Tingginya perhatiannya, semoga Allah swt, beserta keluarganya dan para sahabatnya, atas umatnya 
terungkap ketika Allah menurunkan kepadanya:
{Dan pagi * dan malam ketika tenang * Tuhanmu tidak mengucapkan selamat tinggal dan tidak 
mengucapkannya * Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama.}
[Duha: 1-5]
Maka Rasulullah mengambilnya dari Tuhannya dan menjadikannya untuk umatnya, lalu dia 
berkata: "Maka: Aku tidak puas dan tidak satu pun dari umatku masuk neraka."
Jika Rasulullah tertarik pada Anda dengan cara ini, maka dia layak Anda berdoa untuknya; Karena 
semua kebaikan yang dia terima akan menyebar ke atas Anda, dan kembali kepada Anda; Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman:
{Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya mengirimkan shalawat kepada Nabi, hai orang-
orang yang beriman, doakan dia dan beri kedamaian baginya}
[Al-Ahzab: 56]
Perhatikan bahwa berita
{mereka berdoa}
[Al-Ahzab: 56]
berita tentang Allah dan malaikat; Maka Kebenaran, Maha Suci-Nya, menggabungkan doa-doanya 
dan doa para malaikatnya, dan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para 
sahabatnya, pernah menyampaikan khotbah, mengatakan: Barang siapa yang takut kepada Allah 
dan Rasul-Nya akan dibenarkan. oleh Allah, dan barang siapa yang melanggarnya akan dihukum 
oleh Allah. Mereka berkata: Karena dia menggabungkan Allah SWT dan Rasul-Nya dalam: (Dan 
barang siapa yang mendurhakai mereka), dan dia harus berkata: Dan barang siapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, hanya Allah saja yang mempersatukan-Nya, Maha Suci Dia, yang Dia akan.
Mahakuasa berkata:
{Dan mereka tidak membalas dendam kecuali Allah dan Rasul-Nya memperkaya mereka dari 
rahmat-Nya.}
[At-Taubah: 74]
Bagi kami, tidak pernah bagi kami untuk menemukan formula asosiatif antara Allah SWT dan salah 
satu ciptaan-Nya
Dan firman-Nya:
{Allah dan para malaikat-Nya mengirim berkah kepada Nabi}
[Al-Ahzab: 56]



Inilah yang Allah berfirman, dan Dia, Maha Suci-Nya, mengumpulkan dengan Dia siapa saja yang 
Dia kehendaki dari ciptaan-Nya, dan Anda tidak diizinkan untuk mengumpulkan kombinasi ini 
kecuali Anda membacanya sebagai Al-Qur'an.
Itulah sebabnya para ulama tafsir berhati-hati tentang masalah ini dan mengatakan bahwa (berdoa) 
bukanlah berita untuk semua orang, melainkan perkiraan berita bahwa Allah memberkati Nabi, dan 
para malaikat berdoa kepada Nabi.
Dan jika Allah berdoa kepada Nabi, dan para malaikat berdoa kepada Nabi, bagaimana dengan 
Anda? Anda juga harus berdoa untuk Nabi.}
Wahai orang-orang yang beriman, doakanlah dia dan sapalah dia dengan damai
{[Al-Ahzab: 56]
Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa doa dari Allah memiliki arti, dan dari malaikat memiliki 
arti, dan dari orang-orang mukmin yang diperintahkan memiliki arti, jadi masing-masing menurut 
perhitungannya, dan doa pada prinsipnya adalah permohonan, dan permohonan itu memerlukan 
doa. pemanggil dan orang yang dipanggil kepadanya dan orang yang dipanggil, misalnya, ketika 
saya berdoa kepada Allah untuk mengampuni si fulan, sayalah yang memanggilnya, dan Allah 
SWT yang diundang, dan si fulan yang diundang. kepadanya, maka jika yang shalat dan yang 
menyeru adalah Allah SWT, lalu siapa yang dia doakan ? Jadi, makna doa tidak datang dengan 
Allah SWT
Itulah sebabnya kami berkata: Jika Anda melihat peristiwa, Anda akan menemukan bahwa teman 
Anda, misalnya, jika dia berkata kepada Anda: Saya berjanji untuk memberi Anda ini dan itu besok, 
maka ini adalah janji darinya, dan dia melakukannya. tidak memiliki apa-apa dari alasan untuk 
memenuhinya. Maha Suci Dia, inilah harapan penyelidikan; Karena itu adalah milik Allah, maka 
sebelum berdoa, syaratnya dipenuhi.
Jadi, doa dari Allah bukanlah dalam arti permohonan, melainkan merupakan pelaksanaan langsung 
dan rahmat yang komprehensif dan umum, dan itu cukup dari rahmat Yang Mahakuasa untuk Nabi-
Nya, semoga Allah swt, keluarganya dan para sahabatnya, bahwa Dia menjadikan dia penutup para 
rasul, sehingga tidak ada seorang pun yang dapat menebusnya. Maka dia menyapanya dengan 
mengatakan:
{Dan Kami meninggikan zikirmu untukmu}
[Penjelasan: 4]
Cukuplah baginya bahwa Allah memuliakan dia bahwa dia akan menerima syafaatnya pada Hari 
Kebangkitan, tidak hanya untuk bangsanya, tetapi untuk semua ciptaan.
{Ya Nabi}
[Pemeriksaan: 12]
Dan
{Oh Utusan}
[Tabel: 41]
Adapun doa malaikat adalah doa, dan bacalah:
{Yang memegang tahta dan orang-orang di sekitarnya, memuji pujian Tuhan mereka dan percaya 
kepada-Nya dan meminta pengampunan bagi mereka yang percaya Tuhan kita dan mencari segala 
belas kasihan dan catatan mengampuni mereka yang bertobat dan mengikuti jalan Anda dan 
anoreksia siksaan neraka * Kami Tuhan dan membawa mereka ke Taman Eden, yang dijanjikan 
adalah kedamaian orang tua mereka dan pasangan mereka dan anak-anak mereka, Engkau Maha 
Perkasa, Maha Bijaksana * dan perbuatan buruk anoreksia dan Tq perbuatan buruk pada hari itu 
kasihanilah dia, dan bahwa adalah kemenangan besar}
[Ghafir: 7-9]



Jika semua makhluk menjadi objek doa para malaikat, pengampunan dan permohonan mereka, 
bahkan mereka yang berdosa dan kemudian bertobat, lalu bagaimana dengan Rasulullah, yang 
menjadi pembimbing semua manusia?
Adapun shalat orang-orang mukmin adalah memohon ampunan, dan ampunan mereka bukanlah 
untuk Rasulullah, melainkan ampunan mereka untuk diri mereka sendiri. Karena Rasulullah datang 
sebagai rahmat bagi mereka, dan selama beliau datang sebagai rahmat bagi mereka, wajib bagi 
penghormatannya untuk tidak pernah melupakan pikiran mereka, karena jika mereka meminta 
pengampunan, mereka akan meminta pengampunan atas mereka. melalaikannya, semoga Allah swt, 
beserta keluarganya dan para sahabatnya, atau agar mereka tidak mendahului namanya, maka 
mereka mendoakannya.
Dan seorang mukmin, ketika dia berdoa untuk Rasulullah, apa yang dia miliki dari hadiah yang dia 
berikan kepada Rasulullah? Apa yang kita miliki? Oleh karena itu, renungkanlah kalimat 
shalawatmu atas Rasulullah. Anda tidak mengatakan saya berdoa, tetapi Anda mengatakan: Ya 
Allah, berkahi Muhammad, atau berkah Allah atas Muhammad, jadi Anda meminta seseorang yang 
lebih tinggi dari Anda untuk mengirim shalawat kepada Rasulullah; Karena tidak ada hadiah yang 
harus kamu berikan untuk Rasulullah
Jadi, doa itu dari Allah, rahmat yang umum dan mutlak, doa itu dari malaikat permohonan, dan doa 
itu dari orang-orang beriman yang mencari pengampunan.
Itulah sebabnya guru kami, Rasulullah ditanya: Wahai Rasulullah, itu adalah doa Allah, dan itu 
adalah doa para malaikat, lalu apa doa bagimu? Maksudku, bagaimana? Dia berkata, damai dan 
berkah Allah atas dia dan keluarganya dan para sahabatnya: "Katakanlah: Ya Allah, memberkati 
Muhammad dan keluarga Muhammad, seperti yang Anda berdoa kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana kamu memberkati 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim di antara para pekerja, karena kamu terpuji dan mulia.”
Dan para sahabatku mendatanginya dan berkata: Wahai Rasulullah, apa yang aku lihat padamu 
dengan kefasihan dan kemanusiaan ini sebelum hari ini? Dia, semoga Allah dan saw, keluarga dan 
sahabatnya, berkata: “Jibril datang kepadaku dan mengatakan kepadaku bahwa siapa pun yang 
berdoa untukku, Allah akan memberkatinya sepuluh kali, dan sepuluh kebaikan akan ditulis 
untuknya. dan sepuluh perbuatan buruk akan dihapus darinya.”
Umar radhiyallahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah dan bertanya 
kepadanya: Apa doamu wahai Rasulullah? Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan 
para sahabatnya berkata: "Itu dari ilmu yang tersembunyi, dan jika kamu tidak bertanya kepadaku 
apa yang aku katakan: Allah telah mempercayakan kepadaku dua malaikat, dan jika seseorang 
berdoa untuk saya, kedua malaikat itu akan berkata: Allah mengampuni kamu.”
Dan Allah berfirman: Amin, dan para malaikat berkata: Amin.
Maha Suci Allah: Allah SWT sendiri percaya pada doa dua malaikat
Dan mereka berkata: Sholat atas Rasulullah itu wajib bagi orang mukmin, seperti haji sekali seumur 
hidup, tetapi wajib atasnya setiap menyebut Rasulullah, maka muncullah hadits:
Dan Allah SWT berfirman setelah itu:
Dan mereka saling menyapa dengan penuh
{[Al-Ahzab: 56]
Anda dapat melihat di awal ayat}
Allah dan para malaikat-Nya mengirimkan shalawat kepada Nabi
{[Al-Ahzab: 56]
Dan Dia tidak mengatakan, Maha Suci Dia, bahwa mereka tunduk, maka ketika Dia memerintahkan 
orang-orang yang beriman, Dia berfirman:}



Doakan dia dan sapa
{[Al-Ahzab: 56]
Fazad: Dan beri mereka kedamaian
Para ulama berkata: Karena shalat atas Rasulullah tidak ditimbang kecuali dengan tunduk 
kepadanya dalam arti ketaatan kepadanya dan tunduk pada perintahnya, dan bahwa Anda 
menyerahkan kendali Anda kepadanya dalam setiap kecil dan besar, jika tidak bagaimana Anda 
berdoa untuknya sementara Anda tidak mematuhi perintahnya, dan Yang Mahakuasa berfirman:
{Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan percaya sampai Dia membuat Anda memutuskan apa 
yang diperdebatkan di antara mereka dan kemudian mereka tidak menemukan kesulitan dalam diri 
mereka.}
[Wanita: 65]
Di antara arti taslim adalah kami mengucapkan: Salam sejahtera bagimu wahai Nabi, sebagaimana 
yang kami ucapkan dalam tashahhud, dan damai adalah salah satu nama Allah, dan artinya: Salam 
sejahtera bagimu wahai Rasulullah, artinya : Allah telah menjadikan perlindungan bagimu, agar 
tidak ada yang mencelakaimu.
Kemudian Allah SWT berfirman:
mereka yang merugikan
{
(/3512) Sesungguhnya orang-orang yang murka kepada Allah dan Rasul-Nya, semoga Allah 
melaknat mereka di dunia dan di akhirat, dan Dia menyediakan bagi mereka azab orang yang 
menyakiti, Yang Maha Agung, dan tidak mencelakakan orang yang menyakiti. , baik dalam hal 
celaka maupun celaka, dalam firman Yang Maha Kuasa: 57
Jadi apa artinya: mereka menyakiti Allah? Mereka berkata: Allah SWT sebenarnya tidak 
membahayakan; Karena mereka tidak bisa melakukan itu, maka itu tidak mungkin. Adapun 
mengatakan mungkin, dan bahaya di sini berarti membuat marah Allah SWT dengan mengatakan 
yang tidak sesuai dengan-Nya, Maha Suci-Nya, sebagaimana ucapan mereka:
{Allah itu miskin dan kita kaya}
[Al Imran: 181]
Beberapa dari mereka mengingkari keberadaan Allah
Dan ucapan mereka:
{Tangan Allah dirantai}
[Tabel: 64]
Dan ucapan mereka:
{Uzair, anak Allah}
[Pertobatan: 30]
Dan beberapa dari mereka mengutuk waktu, dan Allah berfirman dalam hadits ilahi: “Hamba-Ku 
menyakitiku, dan dia tidak akan menyakitiku, dia mengutuk waktu, dan aku adalah waktu, di 
tanganku adalah masalah, aku mengubah malam dan hari.”
Apakah waktu untuk disalahkan atas peristiwa yang menyakiti Anda? Waktu hanyalah keadaan 
untuk peristiwa itu, dan aktornya adalah Allah SWT, jadi: Jangan mengutuk waktu, karena waktu 
adalah Allah, dan mereka sendiri berkata:
{Tidak lain adalah kehidupan duniawi kita, kita mati dan hidup, dan tidak ada apa-apa selain waktu 
yang menghancurkan kita}
[Gerbang: 24]
Semua ini menghina untuk dikatakan, tetapi kita harus melihat ke dalamnya: apakah itu bohong dan 
fitnah? Atau pernyataan jujur berdasarkan bukti? Seseorang mungkin menyakiti Anda dengan 



sebuah kata, tetapi Anda tidak terluka olehnya, dan dalam hal ini dia akan mengambil dosanya, dan 
Anda akan aman dari kejahatannya dan Anda akan aman dari rasa sakitnya.
Padahal, ucapan-ucapan dari mereka ini mengandung mudharat, tetapi bukan untuk Allah SWT, 
melainkan mencelakakan mereka. Bagaimana? Kebenaran - Maha Suci Dia - ketika Dia menunjuk 
manusia sebagai penerus di bumi, Dia menciptakan alam semesta untuknya sebelum Dia 
menciptakannya, jadi manusia menciptakan alam semesta yang disiapkan untuk penerimaannya, 
yang di dalamnya ada unsur-unsur untuk kelangsungan hidup, dan unsur-unsur untuk kelangsungan 
hidup spesies. Pendekatan-Nya, Maha Suci Dia, disimpan dalam Kitab-Nya, dan membaca kata-
kata Yang Mahatinggi, Maha Suci Dia:
{Yang Maha Penyayang * Mengajarkan Al-Qur'an * Menciptakan manusia * Mengajarkannya 
kefasihan}
[Al-Rahman: 1-4]
Hukum pemeliharaan dalam Al Qur'an sudah ada sebelum manusia diciptakan; Karena manusia 
diciptakan oleh Allah, dan Allah menciptakannya, Allah menciptakannya dalam bentuk terbaik, dan 
dalam bentuk terbaik, dan dia ingin dia tetap seperti ini, dengan komposisi yang sama dalam segala 
hal. Pengerjaannya tetap indah, sebagaimana Allah SWT menciptakannya
Jadi: orang-orang yang mengingkari keberadaan Allah, atau orang-orang yang mempersekutukan-
Nya, dan orang-orang yang mengatakan: “Allah itu miskin dan kami kaya” atau berkata: Para 
malaikat adalah putri-putri Allah.
Dll Ucapan-ucapan ini yang mengakibatkan murka Allah SWT; Karena penggantinya di bumi tidak 
melakukan apa yang diwajibkan kepadanya menurut metode Allah
Dan kami katakan kepada ini: Janganlah kamu mengira bahwa dengan kekafiranmu kamu telah 
keluar dari cengkeraman Kebenaran, Maha Suci Dia, melainkan kamu berada dalam cengkeraman-
Nya, dan di bawah kehendak-Nya. Dia berkehendak aman, dan barang siapa yang berkehendak 
kafir, agar dia mengetahui siapa yang menerimanya dengan cinta dan bukan kezaliman.
Buktinya adalah bahwa Anda diciptakan dalam dua bentuk
Tubuh di mana Anda memiliki pilihan, dan itu adalah biayanya, dan tubuh yang terperangkap dalam 
cengkeraman Kebenaran, Maha Suci Dia, yang adalah pengadilan. Akan tetapi, selama kamu 
memilih kekafiran dan Aku adalah Tuhan, dan aku diminta untuk membantu kamu dalam apa yang 
kamu sukai, aku akan mengunci hatimu, sehingga iman tidak masuk ke dalamnya, dan kekafiran 
yang kamu cintai tidak meninggalkannya. .
Maka: Saya datang sesuai dengan keinginan Anda, yang menunjukkan bahwa kekafiran Anda 
kepada saya tidak merugikan saya atau merugikan saya
Dan disebutkan dalam hadits Qudsi: (Wahai hamba-hambaku, kamu tidak akan mencapai 
manfaatku sehingga kamu memberi manfaat kepadaku, dan kamu tidak akan mencapai bahayaku 
sehingga kamu membahayakanku).
Dan jika kamu memiliki pilihan di dunia ini, yaitu masalah biaya, maka hari kiamat akan datang, 
dan semua pilihan akan ditolak, sehingga tidak ada pilihan bagi siapa pun dalam hal apa pun pada 
hari ketika hari kiamat. Kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan
{kepada siapa kekuasaan hari ini}
[Ghafir: 16]
Tidak seorang pun, baik pemilik maupun yang dimiliki, merespons, jadi Allah SWT menjawab diri-
Nya sendiri:
{Allah, Yang Esa, Yang Mahakuasa}
[Ghafir: 16]
Ini dalam arti merugikan Allah SWT. Adapun kerugian bagi tuan kita, Rasulullah, Rasulullah 



adalah manusia yang dapat dilukai dengan perbuatan atau ucapan, sebagaimana mereka berkata: 
Allah itu miskin dan kami kaya. Mereka berkata tentang Rasulullah: Seorang imam, seorang 
penyihir, seorang gila, dan seorang penyair. Kemudian pelecehan itu melampaui tindakan. Orang 
yang benar-benar menyusahkan dan menindas Rasulullah
Bukankah dia dirajam sampai kakinya berdarah di Taif? Apakah mereka tidak mengenakan 
keranjang unta yang terhormat di Mekah - artinya unta itu jatuh - apakah dia patah empat kali lipat 
pada hari Uhud dan darahnya, saw, keluarganya dan para sahabatnya berdarah? Maka Rasulullah, 
bersama Tuhannya Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, disakiti oleh perkataannya, kemudian 
disakiti lagi oleh perbuatannya, disalahgunakan kabar gembira tentang kesakitan.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Dan tidak bagi Anda untuk menyakiti Rasulullah.}
[Pesta: 53]
Yaitu: dengan melanggar apa yang dia bawa, atau menuduhnya sesuatu yang tidak ada padanya, 
atau menyiksanya dengan indera, maka dia tidak membeda-bedakan jenis pelecehan apa pun 
kecuali masalah suami, maka dia berkata:
{Dan tidak pernah menikahi istri-istrinya setelah dia.}
[Pesta: 53]
Dia menyebutkan masalah khusus ini secara eksplisit, dengan mempertimbangkan sifat jiwa 
manusia, seperti yang kami katakan: Seorang pria dapat mempercantik teman atau orang yang 
dicintainya dengan hal yang paling berharga yang dia miliki, tetapi dia tidak pernah menerima 
bahwa ada orang yang melihat istrinya, melindunginya. dia dan cemburu padanya dari hanya 
melihat.
Oleh karena itu, tuan kita Hudzaifah, dan dia mencintai istrinya, berkata kepadanya: Apakah kamu 
tidak ingin bersamaku di surga? Dia bilang ya. Dia berkata kepadanya: Jadi, jika saya mati, jangan 
menikah setelah saya - dia cemburu padanya bahkan setelah kematiannya - karena saya mendengar 
Rasulullah berkata: "Wanita itu adalah suami terakhirnya."
Tetapi hadits ini diarahkan oleh hadits lain: “Ketika Rasulullah ditanya: Istri siapa di antara seorang 
pria yang akan bersamanya di surga? Dia berkata: "Yang terbaik dari mereka dalam karakter 
dengan dia."
Beberapa orang telah melihat kontradiksi antara kedua hadits ini, dan sebenarnya tidak ada 
pertentangan di antara keduanya, karena di sini akhirat bukan berarti akhir waktu, tetapi akhir 
perjalanan, seolah-olah Anda menikmati perjalanan yang indah dengan seorang teman dua puluh 
tahun. lalu, dan ketika saya mengingatkannya tentang hal itu dia berkata: Itu adalah kesenangan 
terakhir, meskipun Anda Kemudian saya menikmati perjalanan lain
Jadi artinya: Dia adalah yang terakhir dari suaminya dalam kesenangan, dan jika dia mendahului 
sopan santunnya, maka: kedua arti tersebut adalah kesepakatan, tidak ada perselisihan di antara 
keduanya.
Isu kecemburuan laki-laki atas perempuan berakar dalam sejarah dan sastra Arab kita, dan dari 
sanalah sang penyair berkata: Itulah mengapa perkataan orang lain lebih fasih daripada ucapan 
orang lain: “Aku jatuh cinta pada sebuah keluarga. selama saya hidup, dan jika saya mati, maka 
tidak ada kedamaian.”
Sejarah memberitahu kita bahwa salah satu khalifah Abbasiyah - saya pikir dia adalah al-Hadi - 
mencintai seorang budak perempuan yang bernama Ghadir, dan karena cintanya yang besar 
untuknya, mereka mengatakan bahwa dia menikahinya. Dan faktanya, dia memberinya perjanjian 
ini, dan ketika Hadi meninggal, dia segera lupa bahwa dia telah meninggalkan cintanya pada Hadi, 
dan dia telah melupakan kesedihannya untuknya - dan ini dari rahmat Allah kepada kita bahwa 



semuanya dimulai dari yang kecil. dan kemudian menjadi lebih besar kecuali untuk bencana, 
mereka mulai besar dan kemudian menjadi lebih kecil.
Setelah itu, dia menikahi Ghadir, saudara laki-lakiku Al-Hadi, dan suatu hari dia terbangun dengan 
ketakutan yang luar biasa, sampai orang-orang di istana bertemu dengannya dan bertanya 
kepadanya: Ada apa denganmu? Dia berkata, datang kepadaku Hadi dalam mimpi, dan dia berkata 
kepadaku: melanggar perjanjian saya setelah penduduk Almkabronkan berbatasan dengan saudara 
pengkhianat, benar bahwa penjual ikan Allahrla Ihnk Elf baru tidak menjanjikan Anda 
Aldoairolhakt saya sejak pagi dan saya mulai di mana saya pergi Sairoma hampir selesai 
mengatakan sampai dia meninggal nafas terakhir, dan mati untuk itu, Yang Maha Kuasa Ini 
memperhitungkan naluri manusia ini dan sifat ini, tidakkah kamu melihat bahwa masa tunggu 
kematian suaminya adalah satu tahun penuh, seperti pada Yang Maha Kuasa. pepatah:
{Dan orang-orang yang meninggal dan meninggalkan istri-istri, wasiat bagi istri-istri mereka, 
kenikmatan sampai satu tahun tanpa yang lain.}
[Al-Baqarah: 240]
Kemudian masa tunggu untuk almarhum suami dibuat empat bulan sepuluh hari untuk menghormati 
naluri wanita ini.
Kemudian Kebenaran, Maha Suci Dia, menjelaskan balasan yang adil bagi orang-orang yang 
merugikan Allah dan Rasul Allah, dan Dia berfirman:
semoga Allah melaknat mereka
{[Al-Ahzab: 57]
Artinya: Dia mengusir mereka dari rahmat-Nya.}
di dunia dan di akhirat, dan telah menyediakan bagi mereka siksa yang menghinakan
{[Al-Ahzab: 57]
Kemudian kebenaran, Maha Suci-Nya, memberi kita indikasi bahwa hukuman adil yang telah Dia 
siapkan untuk orang-orang yang merugikan Allah dan Rasul-Nya bukanlah fanatisme kepada Allah, 
atau fanatisme kepada Rasulullah, dengan bukti bahwa siapa pun yang menyakiti laki-laki. atau 
wanita mukmin harus dibalas atas kerusakan ini, sehingga orang mukmin dan wanita mukmin sama-
sama ingin menyakiti dengan menyakiti Allah, dan dengan menyakiti mereka. Rasulullah SAW 
bersabda:}
dan orang-orang yang menyakiti
{
(3513) Dan orang-orang yang mencelakai orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan tanpa 
apa yang mereka usahakan, maka mereka telah menanggung fitnah dan fitnah orang-orang mukmin 
ketika Dia berbicara kebenaran tentang mereka (58)
{tanpa apa yang telah mereka peroleh}
[Pesta: 58]
Karena ada keharaman yang Allah perintahkan kepada orang-orang yang melampaui batasnya, 
maka hukuman bagi zina, fitnah, dan minum khamr.
Kesemuanya itu merugikan orang mukmin dan wanita mukmin, tetapi itu adalah kerugian yang sah 
yang tidak menghukum orang yang melakukannya, seperti merugikan Allah dan Rasul-Nya.
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman tentang dua orang yang melakukan maksiat:
{Dan bagi kalian yang datang ke sana, celakalah mereka berdua}
[Wanita: 16]
Dan sesungguhnya, Maha Suci-Nya, ketika Dia mengatur batas-batas ini dan bahaya ini, hanya 
mengaturnya sebagai hukuman bagi orang-orang yang melanggar batas-batas Allah, dan untuk 
menyucikannya dari dosanya, dan kemudian menjadi penghalang bagi orang lain. , jadi tuan kita 



Omar, semoga Allah meridhoinya, ketika dia membaca ayat ini:
{Dan orang-orang yang mengganggu kaum mukmin laki-laki dan perempuan mukmin}
[Pesta: 58]
Dia menangis, sehingga pengasuhnya berkata kepadanya: Apa yang membuatmu menangis, Amirul 
Mukminin? Dia berkata: Karena aku telah menyakiti laki-laki dan perempuan yang beriman. Dia 
berkata: Wahai Amirul Mukminin, engkau terluka untuk mengajar dan mengoreksi. Dan Allah 
SWT memerintahkan kita untuk merajam dan memotong. Umar tertawa dan senang
Sebaliknya, lebih dari ini, Allah SWT memerintahkan kita dalam batas-batas:
{Dan tidak ada rahmat dalam agama Allah yang akan mengambil Anda untuk mereka.}
[Cahaya: 2]
Karena kasih sayang dalam batas-batas Allah adalah rahmat yang bodoh, dan kami tidak lebih 
penyayang kepada makhluk daripada Sang Pencipta, Maha Suci Dia.
{Dan ada kehidupan untukmu sebagai pembalasan}
[Al-Baqarah: 179]
Bagaimana kehidupan dalam pembunuhan? Ya, dalam pembalasan ada kehidupan; Karena ketika 
Anda tahu bahwa jika Anda membunuh, Anda akan dibunuh, Anda tidak akan pernah membunuh, 
dan dengan demikian Allah melindungi si pembunuh dan yang terbunuh, dan apakah ini termasuk 
bahaya? dan arti dari
{tanpa apa yang telah mereka peroleh}
[Pesta: 58]
Yaitu: tanpa kejahatan yang patut dicelakakan, dan kata
{mereka memperoleh}
[Pesta: 58]
Kami menjawab: Ada perbedaan antara: suatu perbuatan dan suatu perbuatan, suatu perbuatan yang 
merupakan perbuatan yang wajar yang tidak melebih-lebihkan atau melebih-lebihkan. Adapun yang 
diperoleh, itu memiliki peningkatan dan fabrikasi
Oleh karena itu, Anda menemukan dalam kebiasaan linguistik umum bahwa penghasilan datang 
dengan kebaikan, dan penghasilan datang dengan kejahatan, seperti firman Yang Mahakuasa:
{Dia memiliki apa yang dia peroleh, dan dia berutang apa yang dia peroleh.}
[Al-Baqarah: 286]
Dia memiliki apa yang dia peroleh untuk menguntungkan properti itu, dan dia harus memberi 
manfaat pada hutangnya
Hal ini karena hal halal datang secara alami, dan dilarang membutuhkan usaha, fabrikasi dan kehati-
hatian. Misalnya, ketika Anda melihat istri Anda, itu normal dan tidak memerlukan biaya apa pun, 
tetapi ketika Anda melihat seorang wanita cantik di jalan, Anda menguping untuk itu dan mencuri 
pandangan, jangan sampai seseorang mengetahui tindakan Anda, ini Apa perbedaan halal dan 
haram?
Dan dalam satu ayat dalam Kitab Allah, perbuatan itu mendatangkan keburukan, dan itu adalah 
firman Yang Maha Kuasa:
{Ya, siapa pun yang melakukan kejahatan, dan dosanya mengelilinginya, maka ini adalah para 
penghuni neraka.}
[Al-Baqarah: 81]
Mengapa? Mereka berkata: Karena ayat tersebut adalah tentang orang yang terbiasa dengan 
perbuatan buruk, dan dosa-dosa mengelilinginya sampai menjadi kebiasaan, dan menjadi mudah 
baginya sampai menjadi halal baginya. Kecuali yang blak-blakan” dan di dalamnya: “Allah 
menyembunyikannya dan dia menampakkan dirinya.”



Dan orang yang menikmati dosa dan memamerkannya sampai ke titik profesionalisme adalah 
bahwa ia dapat menutupi gerakan emosionalnya dalam apa yang dilarang, seolah-olah itu adalah 
apa yang diperbolehkan dalam dan dari diri mereka sendiri. Oleh karena itu, tindakan keuntungan 
datang ke sini, seolah-olah yang buruk menjadi ratu
Saya ingat pada kesempatan memfitnah dan mengarang terlarang, seorang pria dari kota kami 
bernama Syekh Mustafa, yang pergi ke pasar untuk membeli seekor sapi, dan mengambil uang di 
sakunya, dan karena keinginannya untuk meletakkan tangannya di tangannya. saku karena takut 
pencuri, ketika mereka melihatnya di pasar memegang saku di tangannya, mereka tahu bahwa dia 
adalah apa yang mereka inginkan, jadi bagaimana mereka menipu mereka untuk mencurinya? Salah 
satu dari mereka mengolesi bahunya dengan kotoran hewan, lalu dia menggosok Syekh Mustafa, 
sampai pakaiannya kotor, lalu dia marah, dan mulai membersihkan pakaiannya dari kotoran itu, dan 
dia lupa dengan uang di sakunya, sehingga mereka mencurinya.
Dan sebagaimana larangan datang dengan rekayasa, maka hukuman di dalamnya juga rekayasa dan 
pembesar-besaran sebanding dengan rekayasa perbuatan. Itulah sebabnya Allah SWT berfirman 
dalam hukuman orang-orang yang mencelakakan laki-laki dan perempuan yang beriman tanpa apa 
yang mereka usahakan:}
mereka bertahan
{[Al-Ahzab: 58]
Dan tidak dikatakan membawa, dan perbedaan antara membawa dan membawa, dikatakan bahwa 
Anda dapat membawanya, tetapi membawanya berarti di atas energi Anda, dan jika Anda 
membawanya, Anda membawanya dengan susah payah, maka pahala di sini adalah dari jenis 
pekerjaan, saat Anda berinteraksi dan membayar dalam ketidaktaatan, demikian juga hukuman 
untuk itu
}
Jadi mereka menanggung fitnah dan dosa yang nyata
{[Al-Ahzab: 58]
Kebohongan: mengatakan tentang orang lain apa yang tidak ada di dalamnya, karena fitnah adalah 
dusta, adapun dosa: melakukan dosa terhadapnya dengan menyakitinya dengan cara yang sudah dia 
lakukan, tetapi dia membenci Anda untuk menggambarkannya dengan itu, seperti yang kamu 
katakan kepada orang buta, misalnya: Wahai orang buta
Itulah sebabnya disebutkan dalam hadits ketika guru kita, Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
keluarga dan sahabatnya ditanya: Apakah Anda melihat apakah saudara saya memiliki sesuatu 
untuk dikatakan? Dia berkata: "Jika ada apa yang Anda katakan di dalamnya, maka Anda telah 
memfitnahnya, dan jika tidak ada di dalamnya apa yang Anda katakan, maka Anda telah 
memfitnahnya." Yaitu: Anda berbohong dan memfitnahnya.
Dan kebenaran, Maha Suci Dia, dijelaskan dosa di sini sebagai nyata.}
dosa yang jelas
{[Al-Ahzab: 58]
Artinya: jelas, jelas. Karena kejelasan dalam dosa adalah apakah Anda mengakuinya dan mengakui 
dosa Anda, atau itu adalah bukti. Jika kami bertanya kepada Anda: Anda berkata kepada orang ini, 
hai orang buta, apakah Anda ingin digambarkan sebagai orang yang Anda benci? Anda harus 
mengatakan: Saya tidak suka
Jadi: dosa di sini jelas, dan cukup bagi Anda untuk mengakuinya
Dan kamu harus memperlakukan orang-orang sebagaimana kamu ingin mereka memperlakukan 
kamu sebagai tuan kami, Rasulullah mengajarkan kepada kami, sebagaimana kamu tidak senang 
jika orang mencuri darimu, demikian juga kamu tidak mencuri dari mereka, dan sama seperti dosa. 



merugikan Anda, demikian juga hal itu merugikan mereka.
Kemudian Kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, membawa kita ke tata krama keluarga yang lain, dan 
Dia berkata:
Wahai Nabi
{
(/ 3514), Wahai Nabi, beri tahu istri dan anak perempuanmu dan wanita yang beriman, mintalah 
mereka dari balik layar untuk mengetahui jadi jangan ganggu, dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang (59), kami perhatikan bahwa itu adalah pasangan pertama Tojajh Nabi, kemudian putri-
putrinya semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan perdamaian, ini berarti bahwa 
Rasulullah tidak memerintahkan umatnya dengan sesuatu yang atas namanya di Najwa, melainkan 
ia memerintahkan mereka dengan sesuatu yang ia mulai dengan orang-orang. rumah tangganya, dan 
ini dia mengaku menerima perintah dan melaksanakannya.
Itulah sebabnya dalam biografi pemimpin Muslim “Tareq bin Ziyad” bahwa ketika dia pergi untuk 
menaklukkan Andalusia, dia berdiri dengan tentaranya di tepi laut, dan musuh-musuhnya di pantai 
seberang, lalu dia berkata kepada Prajurit : Wahai manusia, aku tidak akan memerintahkan kalian 
dengan perintah yang aku tentang di Najwa, dan bahwa aku berada di titik pertemuan orang-orang, 
aku akan mendahului kalian, jadi penguasa duel rakyat Jika aku membunuhnya, maka Anda telah 
memenuhi perintahnya, dan jika dia membunuh saya, Anda tidak akan membutuhkan penguasa 
setelah saya
Yaitu: Saya akan berlomba Anda untuk berperang, dan saya tidak akan mengirim Anda, dan saya 
duduk dan menonton dan melihat apa yang terjadi, artinya: Saya tidak dibedakan dari Anda dalam 
hal apa pun.
Dengan kesetaraan ini juga Umar – semoga Allah meridhoinya – menang atas orang-orang dan 
memimpin dunia saat mengenakan tambalannya di Madinah; Oleh karena itu, ketika seorang laki-
laki melihatnya ketika dia sedang tidur di bawah pohon seperti orang biasa, dia berkata: Anda telah 
memutuskan, maka Anda telah melakukan keadilan, dan Anda telah beriman, dan Anda telah tidur, 
Omar.
Dan dia – ra dengan dia – jika dia ingin mengambil keputusan dalam salah satu masalah umatnya, 
dia tahu bahwa korupsi datang pertama dari rombongan, kerabat, pengikut, dan dari pusat-pusat 
kekuasaan yang mengelilinginya; Itulah sebabnya dia mengumpulkan kerabatnya dan 
memperingatkan mereka: Saya bermaksud mengambil keputusan dalam ini dan itu, dan demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, barang siapa di antara kalian menentang saya untuk sesuatu dari 
itu, saya akan membuat itu adalah penyangkalan kaum muslimin. Hukuman bagi umat Islam
Dan teks Al-Qur'an diterima dengan kata
{Wahai Nabi, beri tahu istrimu}
[Pesta: 59]
Bukti bahwa tuan kita, Rasulullah, sedang mentransmisikan teks yang datang kepadanya, dan 
formula di mana Allah berbicara tanpa mengubah apa pun di dalamnya.
Sebaliknya, ia mengirimkan teks Al-Qur'an seperti yang diwahyukan kepadanya. Agar setiap orang 
mengetahui bahwa urusan itu dari Allah, dan Muhammad tidak lain hanyalah perawi Allah, maka 
siapa pun yang ingin membicarakan masalah itu, hendaklah dia membicarakan pemiliknya.
Dan istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, pada saat ayat ini 
diturunkan kepadanya, berjumlah sembilan orang suami yang dimuliakan dan disayangi Allah, 
maka mereka memilih Rasulullah. Maimunah binti Al-Harits, Zainab binti Jahsh, Juwayriyah binti 
Al-Harits dari Bani Al-Mustaliq, dan salah satu keturunan Harun, saudara laki-laki Musa AS adalah 
Safiya binti Hayy bin Akhtab.



Adapun anak-anak perempuan Rasulullah, Rasulullah SAW melahirkan anak laki-laki dan 
perempuan: anak laki-laki semua meninggal saat masih bayi, adapun anak perempuan, Allah 
menjaga mereka sampai mereka semua menikah, dan mereka adalah: Zainab, Ruqayya, dan Umm 
Kultsum
Yang termuda dari mereka adalah Fatima, dan dia adalah satu-satunya yang tersisa setelah kematian 
tuan kita, Rasulullah. Adapun Zainab, Ruqayya, dan Umm Kultsum, dia meninggal selama hidup 
Rasulullah.
Fatima memiliki kisah tawa dan tangis; Itulah sebabnya beberapa gnostik biasa mengatakan dalam 
ayat ini:
{Dan bahwa dia adalah yang paling lucu dan paling fasih}
[Bintang: 43]
Itu Bu Fatimah ketika ditanya apa yang membuatmu menangis dan apa yang membuatmu tertawa? 
Dia berkata: Karena ketika saya memasuki ayah saya ketika dia sakit, dia berkata kepada saya: Ini 
adalah penyakit kematian, Fatimah, jadi saya menangis, lalu saya pergi dan dia menunjuk ke saya 
dan berkata kepada saya: Wahai Fatimah, kamu akan jadilah yang pertama dari keluarga saya untuk 
mengikuti saya, jadi saya tertawa
Oleh karena itu, setelah Rasulullah, Fatimah tidak tinggal kecuali selama enam bulan
Para ulama telah mengambil dari hadits ini bahwa pertemuan orang mati terjadi hanya dengan 
kematian, dan jika pertemuan itu dalam kebangkitan dan kebangkitan, orang yang meninggal lebih 
dulu dan orang yang terakhir meninggal akan sama dalam hal itu. Katakan halo padanya, segera 
setelah dia meninggal
Saksi dalam cerita ini adalah bahwa salah satu dari mereka - saya pikir itu adalah Imam Ali - 
berkata kepada Fatima: Allah berfirman
{Dan dia tertawa dan menangis}
[Bintang: 43]
Adapun Rasulullah, aku akan membuatmu menangis terlebih dahulu, kemudian aku akan 
membuatmu tertawa agar dia tidak tertawa dan menangis dalam kesedihannya.
Adapun Ny. Zainab menikah dengan Al-Aas bin Al-Rabi' sebelum diharamkan menikah dengan 
orang kafir. Al-Aas ditangkap dalam Perang Badar, jadi Zainab pergi untuk menebusnya, dan 
memberikan kalung yang dia bawa. Ketika Rasulullah melihatnya, dia menemukan bahwa itu 
adalah kalung yang diberikan Khadijah – radhiyallahu ‘anhu kepada putrinya. Dia berkata: Anda 
melihat bahwa Anda mengembalikan kalungnya kepadanya dan melepaskan tawanannya untuknya, 
jadi lakukanlah, dan dia, semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, 
mengembalikan masalah itu kepada orang yang akan mengambil manfaat darinya, jadi mereka 
menyerahkan kalung itu.
Adapun Ruqayyah dan Umm Kultsum, mereka memiliki insiden, beberapa di antaranya adalah 
insiden yang disayangkan, dan beberapa yang menyenangkan. Dan apa yang terjadi antara dia dan 
Bani Abi Lahab terjadi, dan Allah SWT mengungkapkan:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * Uangnya dan apa yang dia peroleh tidak berguna bagi 
mereka.}
[Misa: 1-2]
Dia berkata kepada putranya Utbah: Kepalaku dan kepalamu haram bagiku sampai kamu 
menceraikan ruqyah, jadi dia menceraikannya. Setelah itu Utbah melewati Rasulullah, dan 
melakukan suatu perbuatan di dalamnya yang mengolok-olok Rasulullah, maka dia berkata 
kepadanya, sholawat dan salam atas dia, keluarganya dan para sahabatnya: “Seekor anjing dari 
anjing Allah memakanmu.”



Utbah memberi tahu ayahnya apa doa Rasulullah kepadanya, dan Abu Lahab mengetahui kebenaran 
Rasulullah, dan bahwa doanya akan dikabulkan dan tidak akan ditolak.
Bahkan, Utbah biasa tidur di tengah-tengah orang-orang dalam perjalanan perdagangan, dan mereka 
mengelilinginya dari segala arah, dan suatu malam seekor singa datang kepadanya dan 
mengambilnya dari antara orang-orang, dan tidak ada yang tersisa darinya kecuali apa yang dia 
miliki. telah diketahui oleh.
Salah satu orang jahat mengomentari kejadian ini dan berkata: Rasulullah berkata: "Seekor anjing 
memakanmu" dan ini adalah singa, dan salah satu orang yang berpengetahuan menjawab kepadanya 
dan berkata: Jika seekor anjing dikaitkan dengan Allah, maka itu pasti singa, karena Rasulullah 
tidak mengatakan: Anjing berasal dari anjingmu, tetapi dari anjing Allah
Ini adalah kasus Utbah. Adapun Otaiba, dia menceraikan Ummu Kultsum, tetapi dia tidak 
menyakiti Rasulullah, melainkan mereka berkata: Dia malu menghadap Rasulullah, maka 
Rasulullah tidak mendoakannya.
Adapun kejadian yang menggembirakan dalam kehidupan Ruqayyah dan Umm Kultsum, Allah 
menggantinya dengan sesuatu yang lebih baik dari Utbah dan Otaiba, di mana Ruqayya menikah 
dengan tuan kita Utsman, dan ketika dia meninggal, dia kemudian menikahi Umm Kultsum; Itulah 
sebabnya dia dipanggil - semoga Allah meridhoinya - dengan dua cahaya, dan para wanita biasa 
bernyanyi ketika Utsman menikah dengan telegram: Hal terbaik yang dilihat seseorang adalah 
Ruqayyah dan suaminya, Utsman. Othman, ya kompensasi ini, dan kompensasi dalam masalah 
seperti itu hanya datang dengan menerima peradilan pada yang setara. Jika seseorang terluka, dia 
menyerah dan menyerahkan masalah itu kepada Allah; Dia berkata, seperti yang diajarkan 
Rasulullah kepada kita: "Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali, ya Allah, 
beri aku pahala atas musibahku - apa pun bencana ini - dan beri aku sesuatu yang lebih baik dari 
itu."
Jika dia mengatakan itu dan mengetahui bahwa Allah memiliki kebijaksanaan dalam setiap 
keputusan yang Dia tetapkan, Allah harus menggantinya dengan kebaikan. Salamah, katakanlah 
sebagaimana Rasulullah bersabda: Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali.
Namun, dia puas dengan ketetapan Allah, dan ketika masa penantiannya berakhir, Thariq 
mengetuknya dan berkata: Wahai Ummu Salamah, Rasulullah, semoga Allah swt beserta keluarga 
dan sahabatnya, sedang berbicara. kamu kepada dirinya sendiri, maka dia tertawa karena Allah 
menggantinya dengan seseorang yang lebih baik dari Abu Salamah
Setelah kebenaran, Maha Suci-Nya, pertama kali memerintahkan istri dan putri Nabi dengan adab 
ini, dia memuji wanita-wanita mukmin, dengan mengatakan:}
Hai Nabi, beri tahu istri dan anak perempuan Anda dan wanita yang beriman, mintalah mereka dari 
spektrum Gelabebhn Odnya untuk mengetahui jadi jangan ganggu, dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang
{[Al-Ahzab: 59]
Karena keluarga Rasulullah bukan hanya istri dan anak perempuannya, tetapi seluruh dunia, dan 
kata (wanita) itu jamak, bukan salah pengucapannya. Dia menggabungkan seorang wanita dengan 
wanita, dan mereka berkata: Wanita, dan asalnya dalam bahasa adalah dari An-Nasee. Mereka 
berkata: Karena penciptaan wanita ditunda setelah penciptaan pria.
Dan dalam bahasa: An-Nasa, artinya: penundaan dan penundaan, maka mereka berkata: Wanita
Kemudian, Maha Suci-Nya, menyebutkan perintah yang ditujukan kepada istri-istri Nabi, putri-
putrinya, dan semua wanita mukmin.}
mereka mendekat dengan jubah mereka
{[Al-Ahzab: 59]



kata kerja}
mereka memfitnah
{[Al-Ahzab: 59]
Ditentukan dalam jawaban atas permintaan (mengatakan) seperti: diam, Anda akan berhasil, dan 
dalam ayat itu ada syarat yang telah ditentukan: jika Anda memberi tahu mereka dua hutang, 
mereka akan mengutuk.
seperti dalam
{Dan ketika orang-orang melakukan haji, laki-laki akan datang kepada Anda.}
[Haji: 27]
Karena wacana di sini adalah untuk wanita yang beriman, dan di kepala mereka adalah istri dan 
putri Nabi, dan jika mereka tidak mematuhi perintah, maka kondisi iman mereka rusak.
Dan arti dari: Al-Dana: mendekatkan sesuatu kepada sesuatu, dan dari itu adalah firman Yang Maha 
Kuasa yang menjelaskan buah-buah surga
{Qotfha Dania}
[Lampiran: 23]
Yaitu: dekat dengan makan, mudah diambil, dan yang dimaksud: mereka menurunkan pakaiannya, 
yaitu: dari tanah untuk menutupi badan.
dan berkata:}
pada mereka
{[Al-Ahzab: 59]
Menunjukkan bahwa itu mencakup seluruh tubuh, dan bahwa itu dililitkan dan ditarik ke tanah
dan kata}
jalabibhn
{[Al-Ahzab: 59]
Jilbab itu tunggal, dan mereka berselisih pengertiannya, maka mereka berkata: Ini adalah pakaian 
yang dikenakan di atas pakaian dalam.
Dan mereka berkata: Jilbab adalah kerudung yang menutupi kepala, dan itu dipukul di saku - yaitu 
pembukaan leher - tetapi ini tidak cukup, karena harus diturunkan ke tanah untuk menutupi seluruh 
wanita. ; Karena tubuh wanita itu aurat, dan sebagian pakaiannya terbuka, dan sebagiannya 
menggambarkan, dan sebagiannya menarik perhatian.
Sebuah syarat untuk pakaian Islami wanita adalah bahwa itu tidak boleh terbuka, deskriptif, atau 
mencolok; Karena ada wanita yang memakai jubah panjang yang menjuntai tidak memperlihatkan 
apa-apa dari tubuhnya, kecuali yang sempit yang menggambarkan dada, menggambarkan bokong, 
dan membingkai jimat, sehingga tampak seperti telanjang.
Oleh karena itu, salah satu ungkapan sastra tentang masalah ini adalah apa yang dikatakan salah 
satu dari mereka - dan dia benar - bahwa wanita yang melebih-lebihkan rias wajahnya adalah 
urgensi darinya dalam menampilkan dirinya kepada pria.
Artinya: Anda ingin menarik perhatiannya, Anda ingin mengingatkan yang lalai, seolah-olah dia 
berkata: Kami di sini.
Dan jika kita menganggap enteng dengan gadis yang tidak menikah, dia mungkin punya alasan, tapi 
apa alasan untuk orang yang menikah? Kemudian Kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - 
menjelaskan kebijaksanaan etika ini dalam hal berpakaian, dengan mengatakan:}
itu
{[Al-Ahzab: 59]
artinya: membawa jubah ke tanah, menutupi tubuh, dan tidak menampilkan perhiasan.}
di bawah



{[Al-Ahzab: 59]
yaitu: lebih dekat}
Untuk diketahui dan tidak untuk disakiti
{[Al-Ahzab: 59]
Seorang wanita Muslim dikenal dengan pakaian dan kesopanannya, sehingga tidak ada yang berani 
menyakitinya atau melecehkannya.
Dan Yang Mahakuasa berkata setelah itu dan di akhir ayat}
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
{[Al-Ahzab: 59]
Uraian ampunan dan rahmat datang ke sini untuk menunjukkan bahwa hukuman Allah tidak 
berlaku surut, sehingga pelanggaran yang mendahului hal ini diampuni dengan rahmat Allah, dan 
pelajarannya adalah perilaku orang beriman setelah dia mendengar perintah ini dengan menurunkan 
jubah dan penutup. ke atas.
Dan sebenarnya, Maha Suci Dia, dengan etika seperti itu hanya mengamankan kehidupan seorang 
wanita Muslim, bagaimana? Kami katakan: Arti asuransi adalah mengambil dari Anda ketika Anda 
bahagia, dan ketika Anda tersedia, untuk memberi Anda ketika Anda tidak bahagia.
Demikian pula, ketika kecantikan seorang wanita dan pesonanya menutupi keadaan mudanya dan 
kesegarannya, itu menutupinya ketika dia tumbuh dewasa, dan ketika kecantikan memudar, dan 
digantikan oleh hal-hal yang ingin disembunyikan wanita, Islam dalam hal ini. kasus melindungi 
wanita dan menjaga martabatnya.
Kemudian Allah SWT berfirman:
Selama orang-orang munafik tidak berhenti
{
(/ 3515) Sementara tidak lebih dari orang-orang munafik dan orang-orang yang di hatinya ada 
penyakit dan Almrgevon di kota Ngrink mereka maka jangan Ageoronk di mana hanya sedikit (60) 
orang yang mengutuk di mana-mana mereka mengambil dan membunuh pembunuh (61) yang 
mengikuti Prosesi pesan menemukan bahwa para rasul dihadapkan dalam menyebarkan pesan 
mereka tiga kategori orang: Kategori aman, kategori kafir, dan kategori yang berdiri ragu-ragu 
antara kekafiran dan keyakinan, dan ini adalah orang-orang munafik.
itu; Karena ketika Rasul diutus, dia diutus untuk mengubah situasi sosial yang begitu buruk 
sehingga orang tidak tahan. Orang yang menderita dari situasi ini sedang menunggu Messenger 
baru ini. Karena dia datang dengan prinsip-prinsip baru, di mana tidak ada ketidakadilan, atau 
penindasan, atau tirani, atau penyuapan, atau korupsi.
Jadi: siapa yang digigit oleh peristiwa-peristiwa ini, dan sengsara dengan kerusakan ini, bersegera 
untuk beriman, dan begitu pula orang-orang Mesir, dan begitu Islam masuk, mereka bergegas ke 
sana, mengapa? Karena mereka melanggar aturan Romawi sebelum dia, dan juga orang Persia 
percaya begitu mereka mendengar tentang Islam, dan mereka melihat contoh yang baik pada 
Muslim setelah mereka digigit oleh korupsi non-Muslim.
Ketika orang-orang akan menderita oleh kerusakan situasi mereka, mereka mencari penyelamat, 
dan jika dia datang kepada mereka, mereka akan mengikuti, terutama jika dia adalah salah satu dari 
mereka dan dia memiliki masa lalu yang terhormat di antara mereka.
Inilah yang kita lihat, misalnya, dalam kisah pertobatan tuan kita Abu Bakar. Segera setelah 
Muhammad mengumumkan bahwa dia adalah Utusan Allah, dia bergegas untuk mempercayainya 
tanpa bertanya apa pun kepadanya. Mengapa? Karena dia tahu ketulusannya, tahu kejujurannya, 
dan percaya itu
Demikian juga iman Lady Khadijah radhiyallahu 'anhu begitu Rasulullah datang kepadanya, merasa 



terganggu dengan apa yang dialami oleh raja yang diturunkan kepadanya, dia memeluknya, 
menenangkan rasa takutnya, dan memperlakukannya dengan adil. , dan membawanya ke Waraqah 
bin Nofal untuk membuktikan kepadanya bahwa dia benar, dan bahwa Allah SWT tidak akan 
membebaskannya dan tidak akan meninggalkannya. tentang dia
Di antara apa yang dia katakan adalah: "Demi Allah, Anda menjamu tamu, menanggung semua, 
membuat orang miskin, dan membantu bencana kehidupan."
"
Itulah sebabnya para ulama berkata: Nyonya Khadijah adalah ahli hukum pertama dalam Islam 
sebelum Islam turun
Wajar jika orang yang korupsi dan yang diuntungkan sebaliknya, mereka diuntungkan dari korupsi 
dan tirani, dan mereka ingin kedaulatan dan status mereka tetap untuk mereka, dan agar orang tetap 
menjadi budak mereka, memakan barang-barang mereka. dan mempermalukan mereka.
Dan mereka yang memperbudak orang, dan menjadikan diri mereka tuan daripada dewa, dan tahu 
bahwa Rasul datang hanya untuk menghilangkan kedaulatan dan keilahian palsu mereka, ini harus 
berbenturan dengan panggilan, mereka harus tidak mempercayainya, dan melawannya, untuk 
melestarikan kedaulatan dan otoritas temporal mereka.
Sungguh menakjubkan melihat dari orang-orang biasa yang menjadi akrab dengan perbudakan ini, 
puas dengan penghinaan ini, dan puas dengan hidup di bawah perawatan tuan-tuan ini, terlepas dari 
konsekuensinya. Ini dan kesukaan mereka adalah orang-orang yang berkata:
{Dan mereka berkata: "Mengapa Al-Qur'an yang agung ini tidak diturunkan kepada seorang pria 
dari dua kota?}
[Al-Zukhruf: 31]
Setelah utusan penyelamat datang kepada mereka, mereka masih menantikan perbudakan besar
Dan masing-masing dari dua golongan ini (yang mukmin dan yang tidak beriman) logis dengan 
dirinya sendiri, maka mukmin itu beriman dengan hatinya, dan kami berbicara dengan lidahnya, dan 
yang kafir kafir dengan hatinya, dan kafir dengan lisannya, dan kafir dengan lisannya. kafir hatinya 
dan kafir dengan lisannya, karena dia tidak mengucapkan kata tauhid, dan manusia adalah hati dan 
cetakan, dan dalam iman pasti cetakan itu sesuai dengan apa yang ada di dalam hati.
Adapun golongan ketiga, yaitu orang munafik, tidak logis dengan dirinya sendiri, karena dia 
percaya pada lidahnya, dan tidak percaya pada hatinya, dia adalah seorang pengecut yang 
menunjukkan cinta padamu, dan memendam kebencian; Itulah sebabnya Allah menempatkan 
mereka di tingkat terendah dari api neraka
Oleh karena itu, ketika orang-orang Arab, ketika Rasulullah meminta mereka untuk mengatakan: 
Tidak ada Tuhan selain Allah, untuk membatalkan supremasi para pemimpin kafir, mereka menolak 
untuk mengatakannya, mengapa? Karena mereka tahu bahwa itu bukan kata yang diucapkan, tetapi 
itu memiliki konsekuensi, dan mengandung tanggung jawab yang tidak dapat mereka lakukan, dan 
jika itu adalah kata yang mereka katakan, mereka akan mengatakannya, dan permusuhan antara 
mereka dan Rasulullah telah berakhir.
Arti Tiada Tuhan selain Allah: tidak ada abdi selain Allah, tidak ada ketundukan kecuali kepada 
Allah, tidak ada hukum selain Allah, dan tidak ada manfaat selain Allah.
Dll, dan bagaimana makna ini cocok dengan mereka yang akrab dengan penghambaan dan 
penyerahan diri kepada selain Allah? Dan kebenaran - Maha Suci dan Maha Suci Dia - ketika dia 
berbicara di sini tentang orang-orang munafik, khususnya Madinah.
Jika orang-orang munafik dan orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan para penghasut 
di kota tidak berhenti
{[Al-Ahzab: 60]



Kemunafikan tidak muncul di Mekah yang merupakan benteng kekafiran dan berhala, tetapi 
muncul di Madinah, yang menaungi para muhajirin Rasulullah, dan mayoritas penduduknya dari 
Ahli Kitab, dan mereka lebih dekat dengan iman daripada orang kafir, jadi mengapa fenomena ini? 
Mereka berkata: Islam lemah di Mekah dan menjadi kuat di Madinah. Kemunafikan adalah 
fenomena yang sehat bagi Islam. Karena kalau bukan karena kekuasaannya, orang-orang munafik 
tidak akan munafik. Munculnya kemunafikan di Madinah adalah bukti kekuatan Islam di dalamnya, 
dan itu telah menjadi duri di dalamnya, dan itu telah menjadi kekuatannya. Oleh karena itu orang 
yang lemah imannya adalah orang yang munafik; Biarkan mereka mengambil kebaikan Islam, dan 
berlindung dalam perlindungannya, jika tidak, yang lemah tidak akan munafik
Ya, kemunafikan muncul di kota itu, yang Allah berfirman tentang penduduknya:
{Siapa Tbuua rumah dan iman sebelum mereka cinta beremigrasi kepada mereka dan menemukan 
peti membutuhkan dan pengaruh yang diberikan atas diri mereka sendiri jika jasa mereka}
[Uang: 9]
Dan Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya, berkata tentang dia: "Iman 
adalah surut ke kota seperti ular masuk ke dalam lubangnya."
Dan juga Al-Qur'an adalah apa yang dikatakan tentang penduduk Madinah:
{Dan di antara orang-orang kota, mereka kembali ke kemunafikan.}
[Pertobatan: 101]
Ini bukan pelemahan kota, melainkan demonstrasi kekuatan Islam di dalamnya, sampai-sampai 
memperoleh kekuasaan dan otoritas yang munafik.
Inilah firman Yang Maha Kuasa:
Selama orang-orang munafik tidak berhenti
{[Al-Ahzab: 60]
dengar jam}
jika dia tidak selesai
{[Al-Ahzab: 60]
Ketahuilah bahwa Allah SWT bersumpah demi sesuatu, dan ucapan ini adalah jawaban dari 
sumpah, dan kebenaran, Maha Suci Dia, hanya bersumpah demi hal yang besar, dan kami manusia 
bersumpah untuk membenarkan kata-kata kami, seperti yang Anda katakan: Demi Allah, apa yang 
terjadi dari ini dan itu, saya akan melakukan ini dan itu.
Adapun kebenaran, Maha Suci Dia, kata-katanya benar dan efektif tanpa sumpah, lalu bagaimana 
dengan Anda jika dia bersumpah? Itulah sebabnya beberapa orang gnostik berkata, ketika mereka 
mendengar Allah SWT bersumpah: Siapa yang membuat marah orang yang dermawan sehingga 
saya memaksanya untuk bersumpah? kata}
orang-orang munafik
{[Al-Ahzab: 60]
Munafik tunggal diambil dari jerboa, dan jerboa adalah binatang kecil yang menyerupai tikus. Hal 
ini diketahui oleh orang-orang gurun. Ia hidup di liang, jadi mereka mengawasinya untuk 
memburunya ketika keluar dari lubangnya, tetapi hewan kecil ini jahat dan licik, jadi apa yang 
dilakukannya? Dia membuat dua pintu masuk ke liangnya, satu diketahui, dan yang lainnya 
disembunyikan oleh sesuatu. Jika pemburu merasakan pintu masuk ini, dia pergi ke pintu masuk 
lainnya; Oleh karena itu, aku lebih seperti orang munafik yang hatinya kafir dan lidahnya beriman
Perlu dicatat bahwa orang-orang munafik dijelaskan di sini oleh Allah dengan tiga karakteristik.}
Orang-orang munafik dan orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, dan orang-orang yang 
mengacau di kota
{[Al-Ahzab: 60]



Jadi simpati di sini tidak memerlukan perbedaan, melainkan simpati atribut yang berbeda untuk satu 
hal, dan atribut ini independen. Karena itu menjadi sangat jelas bagi mereka sehingga hampir 
menjadi miliknya sendiri
Di tempat lain, Al-Qur'an menggambarkan orang-orang munafik memiliki penyakit di dalam hati 
mereka. Dia, Maha Suci Dia, berkata:
{Orang-orang berkata: Kami beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan apa yang tidak mereka 
percayai * menipu Allah dan orang-orang yang beriman, dan mereka hanya menipu diri mereka 
sendiri dan apa yang mereka rasakan di dalam hati mereka * Allah menambah penyakit penyakit 
dan azab yang pedih bagi mereka saat mereka berbohong}
[Al-Baqarah: 8-10]
Dalam hal ini adalah bukti bahwa waw di sini menunjukkan simpati kata sifat atas kata sifat, bukan 
sekte atas sekte, dan sejenisnya adalah simpati dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan orang-orang yang mengambil tempat tinggal dan iman}
[Uang: 9]
Al-Dar berarti kota, dan demikian pula iman berarti kota juga
dan artinya}
dan para fitnah
{[Al-Ahzab: 60]
Getaran adalah getaran keras yang mengguncang, dan darinya ada firman Yang Maha Tinggi:
{Pada Hari ketika gempa akan bergetar, Rafifah akan mengikuti.}
[Yang berselisih: 7]
Para agitator adalah orang-orang yang mencoba menggoyahkan yang stabil dan menggoyahkan 
entitas yang stabil. Demikian juga, setiap kali orang-orang munafik melihat Islam sebagai sebuah 
kekuatan, mereka mencoba untuk menggoyahkan dan menggoyahkannya untuk melemahkan dan 
melenyapkannya.
Inilah yang kita sebut dalam ekspresi politik modern (kolom kelima), dan mereka adalah kelompok 
yang menyebarkan desas-desus dan menyebarkan kebohongan yang melemahkan kecenderungan 
umum dan mengancam stabilitasnya.
Orang-orang munafik sering duduk sambil berkata: Suku fulan dan suku fulan berkumpul untuk 
menyerang Medina dan melenyapkan Muhammad dan pesannya, dan tujuan mereka dari rumor ini 
adalah untuk melemahkan dan mengalahkan moral kaum baru. Muslim dan orang-orang lemah di 
antara mereka.
Bahkan pada tingkat individu, mereka akan mendatangi orang-orang yang memikirkan Islam, atau 
melihat bahwa dia merasa nyaman dengannya, dan mereka akan berkata kepadanya: Apakah kamu 
tidak tahu bahwa si fulan diambil oleh kaumnya, atau tuannya membawanya dan menyiksanya 
sampai mati karena dia mengikuti Muhammad, yaitu untuk mengalihkan orang dari agama Allah
Jadi: Al-Marjif berarti orang yang berjalan dengan hasutan dan kebohongan; Untuk mengalihkan 
orang-orang kebenaran dari hak mereka, dengan rumor fitnah dan kepalsuan
Itulah sebabnya kebenaran, Kemuliaan bagi-Nya, mengancam mereka: Jika orang-orang munafik 
ini tidak berhenti gemetar di kota dan menyesatkan orang-orang, kami akan memiliki masalah lain 
dengan mereka. Islam telah menjadi duri, dan jika mereka melanggar perjanjian mereka dengan 
kami, kami akan menghadapi mereka
Sungguh mencengangkan bagi orang-orang pengkhianat ini untuk berpikir bahwa Allah tidak 
mengetahui kepalsuan mereka, dan Rasul-Nya juga tidak mengetahui mereka, dan Allah SWT 
berfirman:
{Atau mereka yang di hatinya ada penyakit yang Allah tidak akan keluar Odganhm * Jika kita ingin 



Orinacchm Vlarafthm Besimahm dan Tarafnhm selaras dan mengatakan bahwa Allah mengetahui 
perbuatan Anda
[Muhammad: 29-30]
Arti dari melodi ucapan itu adalah: miring tanpa maknanya, dan dari sana mereka mengucapkan 
salam kepada Rasulullah: Salam sejahtera bagimu, dan damai adalah kematian, dan ketika mereka 
memutar lidah mereka dengan kata “ Ra'ana" dan berkata: "Gembalakanlah kami." Mereka berarti 
kesembronoan.
Bahkan lebih aneh dari itu adalah apa yang Al-Qur'an diriwayatkan tentang mereka:
{Dan mereka berkata kepada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menghukum kita karena 
apa yang kita katakan?}
[Argumen: 8]
Perkataan mereka ini adalah bukti kebodohan mereka
Pertama: Karena mereka ingin dihukum
Kedua: Karena mereka mengatakan itu di dalam diri mereka sendiri, mereka tidak memberi tahu 
orang-orang, dan mereka bahkan tidak mengatakannya satu sama lain; Karena (mereka 
mengatakan) jamak, dan (dalam diri mereka sendiri) jamak, seolah-olah masing-masing dari mereka 
mengatakan itu kepada dirinya sendiri.
Maka, tidakkah salah satu dari mereka bertanya pada dirinya sendiri: Siapa yang memberi tahu 
Rasulullah tentang apa yang ada dalam jiwaku? Apakah ini tidak menunjukkan bahwa Muhammad 
terhubung dengan Tuhannya, dan bahwa ia harus mengungkapkan mereka dan mengungkapkan 
rahasia mereka, maka: ini adalah kebodohan dari mereka.
Orang yang mengikuti sejarah orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik di Madinah akan 
menemukan bahwa Islam tidak mengejutkan mereka, melainkan memberi mereka perjanjian dan 
keamanan dan memperluas bagi mereka di perumahan dan tempat tinggal selama mereka tidak 
merugikan kaum Muslim. . Tetapi mereka kembali lagi, seperti yang dikatakan Al-Qur'an tentang 
mereka
{Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang dilarang untuk rahasia rahasia dan kemudian 
kembali ke apa yang mereka dilarang untuk melakukan?}
[Argumen: 8]
Jadi: tidak ada yang tersisa selain konfrontasi, menurut kata-kata penyair: panjang sabar, dan jika 
tidak bernyanyi, setelah itu datang janji.
Jika orang-orang munafik, dan orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, dan orang-orang 
yang memberontak di kota, tidak berhenti, Kami akan menipu kamu dengan mereka.
{[Al-Ahzab: 60]
Jawaban kondisi:
Kami akan menggoda Anda dengan mereka
{[Al-Ahzab: 60]
Dari godaan, yang merupakan salah satu bab studi tata bahasa yang disebut godaan, dan dilawan 
dengan peringatan, godaan: untuk membawa penerima dan membuatnya menyukainya untuk 
sesuatu yang dicintai untuk dilakukan, seperti yang Anda katakan kepada anak Anda, misalnya: 
ketekunan, ketekunan
Adapun peringatan, itu untuk menakut-nakuti dia dari hal jahat yang harus dihindari, seperti yang 
Anda katakan: singa adalah singa, atau kemalasan adalah kemalasan.
arti }
Kami akan menggoda Anda dengan mereka
{[Al-Ahzab: 60]



yaitu: Kami memerintahkan Anda atas mereka, dan kami menggoda Anda untuk menghadapi 
mereka dan menghadapi mereka, seolah-olah konfrontasi ini telah menjadi hal yang diinginkan dan 
menggoda; Karena itu akan menjadi hukuman untuk apa yang membuatmu takut dan khawatir
Dan selama kami akan memerintah Anda atas mereka, dan selama Anda akan menjadi kekuatan dan 
duri yang menggoda musuhnya, mereka tidak akan dapat tinggal bersama Anda di kota.
}
Maka mereka tidak akan dekat denganmu kecuali sedikit.
{[Al-Ahzab: 60]
yaitu: di kota, dan kata}
hanya sedikit
{[Al-Ahzab: 60]
Artinya bisa saja: beberapa dari mereka, atau beberapa dari mereka, sampai mereka menemukan 
tempat lain untuk mereka pergi meratapi laknat Allah.
}
Orang-orang terkutuk di mana-mana mengambil dan membunuh pembunuh
{[Al-Ahzab: 61]
Terkutuk: diusir dari rahmat Allah, atau diusir dari kota setelah Allah mengungkapkan gangguan 
jiwa jahat mereka; Oleh karena itu, Rasulullah mengusir mereka dari masjid; Karena mereka biasa 
masuk mesjid, bahkan shalat di shaf pertama, karena mengira itu menutupi kemunafikan mereka.
Tetapi Rasulullah mengusir mereka dengan nama: Wahai fulan, hai fulan, maka dia, sholawat dan 
salam, mengenal mereka, dan mengapa tidak, dan Allah berkata kepadanya:
{Dan seandainya Kami ingin menunjukkannya kepada Anda, Anda akan membuat mereka dikenal 
dengan tanda mereka.}
[Muhammad: 30]
dan artinya}
dimanapun mereka dididik
{[Al-Ahzab: 61]
yaitu mereka ditemukan.}
telah diambil
{[Al-Ahzab: 61]
yaitu: ditangkap}
Dan mereka dibunuh
{[Al-Ahzab: 61]
perhatikan berlebihan }
dan mereka terbunuh
{[Al-Ahzab: 61]
dan penekanan pada }
bunuh aku
{[Al-Ahzab: 61]
Artinya: Bunuh mereka dengan kejam, dan tidak ada belas kasihan yang akan mengambil kamu dari 
mereka sebagai balasan atas apa yang telah mereka lakukan terhadap Islam dan Muslim
Dan karena orang munafik yang telah tercetak pada kemunafikan memiliki sifat racun dan tercemar 
yang tidak pernah mengendap, kemunafikan ada dalam darahnya yang menyertainya kemanapun 
dia pergi, dan perselingkuhannya harus diakhiri dengan pengusiran dari mana pun dia pergi.
Oleh karena itu, meskipun Allah SWT membagi mereka menjadi bangsa-bangsa di bumi, masing-
masing bagian dari mereka di satu negara memiliki kohesi di antara mereka sendiri, sehingga 



mereka tidak larut dalam masyarakat lain, sehingga mereka akan tetap bagi mereka tempat-tempat 
khusus yang dikenal oleh mereka, dan di semua negara. kuartal Yahudi diketahui, tetapi perlu untuk 
menemukan Orang-orang memiliki skandal, dan masalahnya berakhir dengan pengusiran dan 
pemusnahan mereka, dan pengusiran terakhir bagi mereka adalah apa yang terjadi, misalnya, di 
Jerman
Dan Allah mengatakan yang sebenarnya ketika Dia berfirman tentang mereka:
{Dan ketika Tuhanmu memberi izin untuk mengirim kepada mereka pada Hari Kebangkitan orang-
orang yang akan dihukum dengan hukuman yang paling buruk}
[Al-A'raf: 167]
Kemudian Allah SWT berfirman:
Sunnah Allah ada pada orang-orang yang
{
(/3516) Sunnah Allah adalah tentang mereka yang telah kosong sebelumnya, dan Anda tidak akan 
menemukan bahwa sunnah Allah telah diubah (62) setelah Kebenaran, Maha Suci-Nya, telah 
menjelaskan akhir dari musuh-musuh-Nya dengan pembunuhan dan pembunuhan. Kemenangan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam merupakan sesuatu yang baru dalam iring-iringan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan itu adalah mutawaatir, dan apakah Anda melihat 
dalam prosesi pesan seorang utusan yang dikirim oleh Allah, kemudian mengecewakannya atau 
meninggalkannya, dan perintahnya berakhir dengan kemenangan musuh-musuhnya atas dia? 
Sunnah: Ini adalah metode alami, alami, berulang yang tidak pernah ketinggalan. Jika masalah itu 
terjadi sekali atau dua kali, itu tidak disebut sunnah. Sunnah, kemudian, memiliki monoton dan 
permanen.
Yang dimaksud dengan sunnah di sini adalah kemenangan kebenaran atas kebatilan
{pada mereka yang sendirian}
[Al-Ahzab: 62]
Artinya: Orang-orang yang telah meninggal dari umat sebelumnya, dan Sunnah Allah dalam 
kemenangan kebenaran masih ada, dan itu akan tetap sampai hari kiamat. karena sudah setahun
{Dan Anda tidak akan menemukan perubahan apapun pada Sunnah Allah.}
[Al-Ahzab: 62]
Ya, itu tidak berubah, itu tidak berubah; Karena itu setahun? Sunnah Allah, dan Allah, Maha Suci-
Nya, tidak ada bandingannya, dan tidak ada sekutu bagi-Nya untuk mengubah-Nya, atau 
memperbaiki keputusan-Nya dengan sesuatu.
Setelah itu, Hazrat Maha Suci Allah, ingin memberitahu kita bahwa kurikulum yang Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan keluarganya dan para sahabatnya, dibawa dari Tuhannya, dan di 
dalamnya ada perintah-Nya, dan di dalamnya adalah larangannya, dan di dalamnya ada jalan 
keselamatan dari lawan. Pendekatan ini harus dihormati; Karena dia akan mengantarkan semua 
orang ke kehidupan lain di mana mereka akan disambut, di mana tidak ada apa pun selain perbuatan 
mereka yang bermanfaat bagi mereka
Kehidupan lain di mana mereka hidup dengan Sebab, Maha Suci-Nya, bukan dengan sebab, maka 
janganlah kamu mengira bahwa Allah menciptakan kamu, asalkan kamu, dan kamu telah diberkahi 
dengan nikmat-Nya di dunia ini, dan urusan itu selesai, dan mereka yang tidak menaati pendekatan-
Nya lolos dari hukuman-Nya.
(/3517) Orang-orang bertanya kepadamu tentang Hari Kiamat, katakanlah, “Pengetahuan tentang itu 
ada di sisi Allah, dan kamu tidak akan mengetahuinya.” Karena pertanyaan tentang kewajiban 
hukum adalah bukti bahwa si penanya percaya kepada Rasulullah, dan mencintai tugas tersebut, 
maka ia ingin membangun gerakan hidupnya di atas landasan Islam sejak awal.



Dengan anggapan bahwa Islam datang pada hal-hal yang diwarisi dari zaman pra-Islam dan Islam 
menyetujuinya, maka seseorang datang menanyakan pendapat Islam tentang mereka, karena 
khawatir akan keselamatan agamanya dan pergerakan hidupnya.
Tetapi Kebenaran, Maha Suci-Nya, ingin mempermudah urusan manusia, maka Dia, Maha Suci-
Nya, berkata:
{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu bertanya tentang hal-hal yang jika muncul di 
hadapanmu akan menyakitimu}
[Tabel: 101]
Dan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan sahabatnya berkata: "Tinggalkan aku 
seperti aku meninggalkanmu, karena orang-orang sebelum kamu dihancurkan oleh banyak 
pertanyaan mereka dan ketidaksetujuan mereka atas para nabi mereka."
Jadi: pertanyaan yang wajib diajukan adalah menanyakan tentang hal-hal yang menjadi urusan 
kaum muslimin, meskipun dari hal-hal jahiliyah, dan Islam telah banyak menyetujuinya. 
Persoalannya ada pada ayat:
{Maka bertanyalah kepada orang-orang dzikir jika kamu tidak mengetahuinya}
[Lebah: 43]
Adapun pertanyaan tentang Kiamat, Kiamat adalah masalah metafisik yang hanya diketahui oleh 
Allah. Itu adalah pertanyaan yang tidak berguna. Oleh karena itu, ketika Rasulullah ditanya: Kapan 
kiamat terjadi? Dia berkata kepada penanya: "Dan apa yang telah kamu persiapkan untuknya?" Jadi 
dia membawanya ke apa yang harus dia tanyakan dan urus
Dan ayat yang mulia ini
{orang bertanya tentang jamnya}
[Al-Ahzab: 63]
Itu terjadi setelah perang menyakiti Allah SWT, dan menyakiti Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman kepada-Nya. Pelecehan ini datang dari mereka yang tidak percaya pada langit, tidak 
percaya kepada Allah, dan tidak percaya dalam berkomunikasi tentang Allah melalui Rasul-Nya.
Dan celaka mereka kepada Allah swt sebenarnya adalah celaka bagi diri mereka sendiri. Karena 
tidak sampai kepada Allah SWT, dan Allah menghendaki kebaikan bagi mereka; Karena mereka 
adalah pelayannya dan keahliannya, jadi ketika mereka memberontak terhadap pendekatannya, 
mereka merugikan diri mereka sendiri. Itulah kesabaran, shalawat dan salam Allah atas dirinya dan 
keluarga dan para sahabatnya, dan kesabaran para sahabatnya, dan mereka telah dirugikan dalam 
diri mereka sendiri dan uang mereka.
Dan si perenung menemukan bahwa bahaya ini dimaksudkan dan memiliki filosofi, sebagaimana 
Allah SWT menginginkannya untuk meneliti orang-orang beriman, dan untuk melihat - dan Dia 
tahu yang terbaik - siapa yang teguh dalam iman; Oleh karena itu, Allah SWT berfirman:
{Apakah orang-orang berpikir bahwa mereka akan dibiarkan mengatakan, "Kami aman" dan 
mereka tidak akan diuji?
[laba-laba: 2]
Kami telah menjelaskan bahwa iman bukanlah kata yang diucapkan, tetapi iman adalah tanggung 
jawab dan tindakan, dan karena alasan ini orang-orang kafir Mekah menahan diri untuk 
mengucapkan kata iman; Karena mereka mengetahui kebenarannya, dan mereka adalah orang-
orang dari suatu pernyataan dan pemahaman tentang metode dan maknanya
Dan ketabahan dan kesabaran dari junjungan kita, Rasulullah, dan orang-orang yang beriman 
bersamanya adalah bukti bahwa mereka membuat perbandingan antara bahaya di dunia ini dengan 
manusia yang memiliki keterbatasan kemampuan, dan bahaya Allah SWT di dunia. Akhirat, dan ini 
adalah bahaya yang sesuai dengan kekuasaan-Nya, dan tidak ada yang bisa lepas darinya.



Jadi, kami katakan: Penyalahgunaan memiliki filosofi yang disengaja. Jika tidak, mungkin Allah 
akan mengambil musuh-musuh agama-Nya dengan mengambil orang yang perkasa dan berkuasa, 
sebagaimana Dia mengambil orang-orang Nuh dengan banjir, dan orang-orang Firaun dengan 
tenggelam, dan ketika tanduk-tanduk bumi gerhana, tapi Yang Mahakuasa ingin menyiksa ini di 
tangan orang-orang beriman dan tangan Rasulullah. Mungkin jika diwahyukan kepada mereka, 
mereka akan menganggapnya secara umum, mereka akan mengatakan: Tanda kosmik seperti gempa 
bumi dan gunung berapi, misalnya; Karena itu, Allah SWT berfirman kepada orang-orang yang 
beriman:
{Lawan mereka; Allah akan menyiksa mereka di tangan Anda, dan akan mempermalukan mereka, 
dan akan memberi Anda kemenangan atas mereka.}
[Pertobatan: 14]
Kemudian Allah, Maha Suci-Nya, memberkati dan menghibur Nabi-Nya:
{Jadi apakah kami menunjukkan kepada Anda sebagian dari apa yang kami janjikan, atau kami 
akan membawa Anda pergi, kepada Kami mereka akan dikembalikan}
[Ghafir: 77]
Jadi, tanggapan Allah SWT atas pelecehan ini datang dalam dua jenis: jenis di dunia ini bahwa 
Allah membantu Nabi-Nya atas mereka, karena Allah memberinya kabar baik dengan mengatakan:
{Kerumunan akan dikalahkan, dan mereka akan kembali.}
[Bulan: 45]
Yang lainnya adalah respon akhirat pada Hari Kebangkitan. Karena itu, Yang Mahakuasa 
berfirman:
Orang-orang bertanya tentang jamnya
{[Al-Ahzab: 63]
Pertanyaan yang diajukan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam beserta keluarga dan para 
sahabatnya diarahkan pada dua hal: Pertama: mukjizat, karena mereka mempelajari kitab-kitab dan 
para nabi mereka tentang suatu hal, dan mereka ingin mempermalukan Rasulullah ketika mereka 
bertanya kepadanya tentang hal itu, tetapi mereka tidak menemukan jawaban, dan mereka tahu 
bahwa Rasulullah buta huruf dan tidak membaca. Dia tidak menulis, dan dia tidak pernah duduk 
dengan seorang guru, tetapi Kebenaran, Maha Suci Dia, digunakan untuk membantu Rasul-Nya dan 
mengajarinya jawaban, sehingga dia akan menjawab mereka dengan jawaban yang benar, sehingga 
mereka akan mati dalam kemarahan, dan mereka akan meneliti masalah apapun untuk 
membuktikan pada diri mereka sendiri bahwa Muhammad tidak mengetahuinya.
Misalnya, pertanyaan mereka tentang orang-orang gua: Berapa lama mereka tinggal? Allah SWT 
menjawab mereka:
{Dan mereka tinggal di gua mereka selama tiga ratus tahun dan menambahkan sembilan.}
[Gua: 25]
Mereka berkata: Kami tahu bahwa itu adalah tiga ratus, lalu dari mana peningkatan ini berasal? 
Mereka tidak tahu bahwa memperkuat ritual ketuhanan dalam agama didasarkan pada bulan sabit, 
bukan pada pergerakan matahari. Karena apa yang diberikan matahari kepada kita mengharuskan 
kita mengetahui awal dan akhir hari dengannya, tetapi kita tidak mengetahui awal atau akhir bulan 
dengannya.
Adapun waktu sabit Arab memiliki tanda khas yaitu munculnya bulan sabit di awal bulan, dan jika 
Anda membandingkan kalender bulan sabit dengan kalender Masehi, Anda akan menemukan 
bahwa setiap tahun Hijriah kurang dari sebelas hari. tahun matahari, jadi tiga ratus tahun Masehi 
sama dengan tiga ratus sembilan tahun Hijriah
Seolah-olah mereka ingin mengabaikan Muhammad, maka Allah memperingatkan mereka bahwa 



mereka adalah orang-orang bodoh
Anehnya, orang-orang Yahudi keberatan dengan waktu ini, meskipun itu adalah waktu ibadah 
junjungan kita Musa as. Bukankah Yang Mahakuasa berkata:
{Dan Kami tetapkan bagi Musa selama tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan dengan sepuluh 
malam, sehingga waktu Tuhannya terpenuhi}
[Al-A'raf: 142]
Maka, Yang Mahakuasa berkata:
{Dan mereka bertambah sembilan}
[Gua: 25]
Ini berisi keajaiban performatif yang fasih, yang menunjukkan bahwa sembilan tahun hanya datang 
dari dalam tiga ratus, dan bukan di luarnya.
Kemudian mereka bertanya kepadanya, shalawat dan salam atas dia dan keluarga dan sahabatnya, 
tentang seorang musafir, dan Allah mengungkapkan:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulkarnain.}
[Gua: 83]
Hal ini seharusnya membawa mereka kepada keikhlasan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga dan para sahabatnya, dan mereka harus bertanya pada diri mereka sendiri: Dari mana dia 
memperoleh ilmu ini, dan dia adalah orang buta huruf yang tidak pernah duduk bersamanya. guru? 
Itulah sebabnya kami mengatakan: buta huruf adalah cacat pada setiap manusia, tetapi itu adalah 
kehormatan dan keunggulan dalam diri Rasulullah sendiri. Karena itu berarti, dalam kasus 
Rasulullah, bahwa dia tidak diajar oleh manusia seperti yang mereka tuduhkan, tetapi Tuhannya 
yang mengajarinya.
Demikian pula, bangsa yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an adalah bangsa yang buta huruf, dan 
ini juga merupakan suatu kehormatan. Itu keluar dari mereka yang datang dengan sistem umum 
yang cocok untuk politik seluruh dunia, sampai Hari Kiamat ditetapkan, dan ini hanya dapat dicapai 
dengan pendekatan ilahi.
Jadi: buta huruf di antara orang-orang Arab adalah suatu kehormatan, dan ketidakmampuan mereka 
untuk meniru Al-Qur'an, dan untuk membuat yang serupa juga merupakan suatu kehormatan bagi 
mereka, karena fakta bahwa Kebenaran, Maha Suci Dia, menantang mereka dalam cara Al-Qur'an 
adalah bukti kebesaran mereka di bidang ini. bahwa mereka adalah ciptaan yang paling fasih; Itulah 
sebabnya dia datang kepada mereka dengan mukjizat yang mereka inginkan
Kemudian orang-orang Yahudi akan bertanya kepada Rasulullah tentang Hari Kiamat.}
Orang-orang bertanya tentang jamnya
{[Al-Ahzab: 63]
Dan mereka bertanya tentang Hari Kiamat, artinya: tentang Hari Kebangkitan; Karena mereka 
mengingkarinya, dan demi kepentingan mereka agar hari ini tidak terjadi, sehingga mereka tidak 
mengambil posisi untuk mempertanggungjawabkan dan mempertanggungjawabkan apa yang telah 
mereka lakukan di dunia ini dengan ketidakadilan, kemusyrikan, keangkuhan, pertumpahan darah, 
dan kezaliman di mata rakyat. menghormati.
Dan jika orang-orang ini mendiskusikan masalah kebangkitan dan penghakiman dengan akal - 
bukan dengan teks-teks Al Qur'an - mereka akan menemukan bahwa itu adalah hal yang logis yang 
harus terjadi. Misalnya, kami tinggal bersama Partai Komunis di Rusia pada tahun 1917, dan kami 
melihat bagaimana mereka mengambil tuan tanah feodal dan kapitalis dan menyiksa mereka, dan 
melakukan tindakan terhadap mereka, dan menyita properti mereka sebagai hadiah atas penindasan 
mereka terhadap orang, dan kami Apakah Kami mengatakan kepada mereka: Ya, ini adalah hal 
yang logis untuk membalas dendam pada penindas, tetapi bagaimana dengan banyak penindas yang 



meninggal atau tidak menyadarinya dan melarikan diri dari cengkeraman Anda? Demi Allah, jika 
seseorang datang dan menunjuk Anda ke tempat salah satu dari orang-orang gelap ini, tidakkah 
Anda memuji dia untuk bantuan ini? Bagaimana jadinya jika dia berkata: Sebaliknya, aku akan 
membawanya, meminta pertanggungjawabannya, dan membalas dendam padanya? Apakah ini 
tidak membantu Anda dalam tugas membalas dendam pada para penindas? Itulah sebabnya kami 
mengatakan: Orang-orang komunis harus menjadi orang pertama yang percaya pada Hari 
Kebangkitan, Kebangkitan, dan Perhitungan, untuk mengejar mereka yang lolos dari tangan 
mereka.
Hal lain: Apakah Anda tidak memasukkan - ke dalam sistem buatan manusia Anda - undang-
undang pengorganisasian? Apa yang dimaksud dengan hukum: Hukum adalah aturan-aturan yang 
menentukan apa yang dimiliki warga negara dan apa yang menjadi kewajibannya. Bukankah prinsip 
ini dalam hukum Anda tentang penghargaan bagi yang dermawan, dan hukuman bagi yang lalai? 
Jadi: setiap masyarakat pasti memiliki unsur-unsur yang berada di luar sistemnya, dan layak 
dihukum, lalu siapa yang mampu menipu masyarakat, dan mengelola kejahatannya dengan 
hukuman yang diterimanya, ketika korupsi dan ketidakadilan merajalela? Oleh karena itu: kita 
harus percaya pada kekuatan lain yang tidak ada yang disembunyikan, tidak ada yang menipu, tidak 
ada yang lolos darinya, kekuatan yang mengetahui rahasia, mengungkapnya, dan meminta 
pertanggungjawaban pemiliknya.
Masalah ini harus membawa Anda kepada keyakinan bawaan kepada Allah SWT, dan bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, Maha Mengetahui, Maha Mengetahui.
{Dan tidak sehelai daun pun jatuh melainkan Dia mengetahuinya, dan tidak ada sebutir biji pun di 
dalam kegelapan bumi, dan tidak ada sesuatu pun yang basah atau kering kecuali di tengah-tengah 
bumi.}
[Ternak: 59]
Lalu mengapa Anda menyangkal kebangkitan sementara di rezim duniawi Anda, Anda merekrut 
mata-mata dan dinas intelijen, dan menghitung bisikan orang untuk mengetahui mereka yang 
menipu diri mereka sendiri agar tidak melihat mereka secara hukum? Bukankah dari karunia Allah 
atasmu bahwa Dia, Maha Suci-Nya, mengetahui apa yang tersembunyi darimu dan membalas 
dendam untukmu dari lawan-lawanmu? Masalah kebangkitan dan penghakiman jelas dengan naluri. 
Oleh karena itu, Anda menemukan bahwa mereka yang menyangkalnya adalah orang-orang yang 
telah melanggar terhadap diri mereka sendiri dan takut akan apa yang menanti mereka pada hari ini, 
dan mereka hanya dapat menyangkalnya dan tidak menyadarinya, seolah-olah pelarian ini adalah 
solusinya.
Dan Surat Al-Kahfi memberi kita contoh untuk ini, dan dia adalah pemilik surga yang mengatakan:
{Saya tidak berpikir bahwa Hari kiamat akan datang}
[Gua: 36]
Setelah dia boros pada dirinya sendiri dan mengingkari rahmat Allah atasnya, dan ketika dia 
menyadari dan meninjau sifatnya, dia berkata:
{Dan jika saya kembali kepada Tuhan saya, saya akan menemukan sesuatu yang lebih baik daripada 
berbalik.}
[Gua: 36]
Penolakan di hari kiamat adalah hal yang paling mungkin, pasti, dan mencurigakan
{Dan jika aku kembali ke Tuhanku}
[Gua: 36]
Artinya: Seandainya aku kembali kepada Tuhanku pada hari kiamat, aku akan memiliki sesuatu 
yang lebih baik dengan-Nya daripada apa yang Dia berikan kepadaku di dunia ini, maka 



sebagaimana Dia memuliakanku di sini, Dia akan memuliakanku di sana.
Ini adalah anggapan yang salah dan pemahaman yang bodoh, karena Allah SWT tidak memuliakan 
di akhirat kecuali orang yang memuliakan dirinya dengan mengikuti caranya di dunia ini, dan 
barang siapa yang tidak memuliakan dirinya di sini dengan metode Allah, maka Allah tidak akan 
memuliakan dirinya. dia di akhirat.
Itulah sebabnya kita sering mendengar: Saya berdoa dan saya tidak dikabulkan, terutama para 
wanita, salah satu dari mereka datang kepada saya mengeluh bahwa dia telah memohon kepada 
Allah, tetapi gadis itu tidak menikah, anak laki-laki itu dan suaminya. adalah ini dan itu.
Jadi saya biasa mengatakan kepadanya: "Tingkatkan kebaikan Anda." Pertama, Anda tahu bahwa 
Anda memiliki Tuhan yang Anda takuti di saat kesusahan, sebagaimana Allah SWT berfirman:
{Dan seandainya tidak demikian, ketika azab Kami datang kepada mereka, mereka akan berdoa}
[Ternak: 43]
Sebaliknya, saya bertanya kepada Anda: Apakah Anda pertama-tama menanggapi Allah dalam apa 
yang dia minta dari Anda, untuk menunggu Dia menjawab Anda atas apa yang Anda minta? 
Apakah Allah menjawab ini di rambutmu? Apakah Anda menjawab Allah di (bibir Anda) dan 
perubahan Anda dari ciptaan Allah? Dia tidak menemukan jawaban, kecuali mengatakan: Demi 
Allah, hatiku bersih dan aku tidak menyakiti siapa pun
dll.
Jadi: Anda mengambil kepada Allah yang Anda panggil dan dia tidak menanggapi Anda, dan Anda 
tidak mengambil atas diri Anda sendiri bahwa Dia, Maha Suci-Nya, memanggil Anda lebih dulu 
dan memanggil Anda, tetapi Anda tidak menanggapi panggilan-Nya.
Kita kembali ke apa yang akan kita bicarakan tentang pertanyaan dalam Al-Qur'an yang Mulia. 
Menanyakan kepada mereka tentang Kiamat adalah agar si penanya yakin bahwa itu akan terjadi, 
atau karena dia sedang melambat dan menginginkannya sekarang.
Pokok pertanyaan banyak muncul dalam Kitab Allah; Karena Al-Qur'an tidak diturunkan kepada 
Rasulullah dalam satu kalimat, tetapi diturunkan sebagai peramal menurut peristiwa untuk memberi 
mereka kesempatan untuk bertanya. Gerakan hidup mereka dibangun di atas tuntunan iman
Bahkan isu-isu yang berakar pada era pra-Islam mulai bertanya-tanya, mengapa, meskipun Islam 
menyetujuinya? Mereka berkata: Karena mereka ingin mendasarkan tindakan mereka pada ibadah, 
bukan pada kebiasaan pra-Islam
Dan Al-Qur'an, ketika dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan ini, pernah berkata:
{Dan mereka bertanya tentang menstruasi, katakan itu sakit}
[Al-Baqarah: 222]
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, keluarga dan para sahabatnya, ketika ditanya pertanyaan 
ini, tidak mengatakan: Ini berbahaya; Karena jawaban itu bukan dari dia, tetapi dia diberitahu oleh 
Allah, dan Allah-lah yang mengatakan, maka dia berkata
{Katakan itu menyakitkan}
[Al-Baqarah: 222]
Jadi kata ini, katakanlah, berasal dari firman Allah SWT, dan saya mengatakannya apa adanya
Oleh karena itu, kami terkejut oleh mereka yang menyerukan penghapusan kata}
Mengatakan
{Dari Al-Qur'an, dengan alasan bahwa itu tidak menambahkan sesuatu yang baru pada maknanya, 
padahal itu adalah bukti keikhlasan tuan kita, Rasulullah, semoga Allah swt, keluarganya dan para 
sahabatnya, dan bukti bahwa apa yang dibawanya bukanlah darinya melainkan dari Allah, dan itu 
sudah cukup.
{Dan mereka bertanya apa yang mereka belanjakan, katakan amnesti}



[Al-Baqarah: 219]
Dan di tempat lain:
{Mereka menanyakan apa yang harus mereka belanjakan. Katakanlah apa yang kamu belanjakan 
dari kebaikan, itu untuk orang tua dan kerabat terdekat}
[Al-Baqarah: 215]
Tetapi katakan itu datang sekali dengan pemenuhan, dan sekali lagi tidak dengan itu, jadi mengapa? 
Ini adalah fitur ajaib dalam kinerja Al-Qur'an, karena jawabannya adalah "Katakan" berarti 
pertanyaan itu sudah terjadi, seperti
{Mereka bertanya tentang bulan baru, mengatakan bahwa itu adalah waktu untuk orang-orang dan 
ziarah.}
[Al-Baqarah: 189]
Adapun jawabannya, bila dikaitkan dengan pemenuhan, berarti ada syaratnya. Pertanyaan itu 
sebenarnya tidak terjadi, tetapi akan terjadi di masa depan, seperti firman Yang Maha Kuasa:
{Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, lalu berkata: Tuhanku akan 
meledakkannya.}
[Taha: 105]
Artinya: Jika kelak mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, katakanlah, “Ya Tuhanku, 
tiuplah gunung-gunung itu.” Jawabannya sudah disiapkan sebelumnya untuk pertanyaan yang 
belum ditanyakan, tetapi harus ditanyakan, dan itu harus jatuh dari mereka, dan ini adalah aspek 
lain dari keajaiban dalam Al-Qur'an. Bagi seseorang untuk membatalkan kalimat Allah, atau 
membatalkan pengetahuan-Nya, Yang Maha Tinggi
Selama Allah berfirman, mereka harus mengatakan, dan masalah ini telah kami jelaskan dalam 
ayat-Nya:
{Tangan Abu Lahab bertobat dan bertobat * apa yang kekayaannya tidak berguna baginya dan apa 
yang dia peroleh * dia akan membakar api yang menyala-nyala * dan perintahnya *
[Misa: 1-5]
Maka Allah SWT menetapkan kepada orang kafir yang keras kepala ini bahwa dia akan mati karena 
kekafirannya, dan nasibnya serta istrinya adalah Neraka. Abu Lahab dan istrinya mendengar ayat 
ini, dan mengetahui kebenarannya, tetapi dengan itu dia tidak percaya, bahkan jika itu adalah 
kemunafikan. Khalid bin Walid dan lainnya
Tetapi orang yang menghakimi dan mengatakan bahwa dia tidak akan percaya tahu bahwa dia akan 
sampai pada tujuan ini tidak peduli berapa banyak dia memperingatkan dan memperingatkannya; 
Oleh karena itu, Abu Lahab adalah contoh dari kebodohan kemusyrikan. Jika dia datang dalam 
pertemuan orang Quraisy setelah turunnya surah ini, dan berkata: Saya bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dia akan mempermalukan 
Rasulullah dan mendustakannya. Qur'an, tetapi semua ini tidak terjadi, dan itu belum akan terjadi. 
Bahwa Allah berfirman, meskipun dia bebas dan dipilih
Dan dalam satu ayat dari Kitab Allah, jawaban atas pertanyaan itu tidak diterima baik “Katakanlah” 
atau “Katakanlah”, yaitu firman-Nya, Maha Suci Dia:
{Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka Aku dekat}
[Al-Baqarah: 186] Mengapa? Mereka menjawab: Karena pertanyaan di sini adalah tentang Dzat 
Allah SWT; Oleh karena itu, jawaban dibuat langsung dari-Nya, Maha Suci Dia, tanpa perantara; 
Karena maqam adalah singkatan dari pertanyaan tentang kerabat langsung Anda, maka jawabannya 
langsung datang
Ini tentang pertanyaannya. Adapun jam yang mereka tanyakan, kata “jam” yang kita gunakan di 
zaman ini yang kita maksud dengan mesin terkenal yang menentukan bagian-bagian waktu dari 



malam atau siang dalam ukuran yang sama, jadi tidak ada jam yang lebih besar dari jam. satu jam
Ketika orang-orang Arab menemukan jam atau jam matahari, itu adalah jam menit dengan air, yang 
merupakan tangki dari mana air menetes setetes demi setetes, dan setiap kali setetes air turun, jarum 
jam bergerak secara merata, dan itu disebut satu jam khususnya; Karena jam adalah bagian waktu 
yang paling dekat dengan malam atau siang, dan setelah itu kita mengetahui menit, detik, dan 
bagian dari detik.
Orang-orang Arab sangat suka menghitung waktu, dan mereka memikirkan mesin yang bisa 
mengendalikannya. Karena Islam didasarkan pada tindakan ibadah berdasarkan waktu yang harus 
dilakukan tepat waktu, dari sini mereka menemukan jam.
Seolah-olah Kebenaran, Maha Suci-Nya, meminjam naluri alami kulit dari mereka, ketika Dia 
menyebut Hari Kebangkitan (Kiamat). Itulah sebabnya Shawqi, semoga Allah merahmatinya, 
berkata: Detak jantung seseorang mengatakan kepadanya bahwa hidup adalah menit dan detik, dan 
kebenaran, Maha Suci Dia, mengatakan:
{Dan pada Hari kiamat akan muncul
}
[rum: 55]
setiap kebangkitan:
{Para penjahat bersumpah selama mereka tinggal lebih dari satu jam}
[rum: 55]
Artinya, arloji Anda dan instrumen Anda yang Anda kenal untuk mengatur waktu, maka Allah 
SWT menggabungkan jam yang memisahkan kebangkitan dengan waktu yang merupakan bagian 
dari malam atau siang.
arti: }
Orang-orang bertanya tentang jamnya
{[Al-Ahzab: 63]
Artinya: ada atau tidak? Dan jika ada, mereka berkata:
{Maka berikanlah kepada kami apa yang kamu janjikan kepada kami, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar}
[Al-A'raf: 70]
Kebenaran, Maha Suci Dia, berbicara dalam pertanyaan tentang Hari Kiamat di dua tempat: di 
sini.}
Orang-orang bertanya kepadamu tentang Hari Kiamat, katakanlah, “Hanya pengetahuan tentang itu 
di sisi Allah, dan Dia tidak mengenalmu.” Mungkin Hari Kiamat sudah dekat.
{[Al-Ahzab: 63]
Dan dalam Surat Al-Syura:
{Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan benar dan seimbang, dan Dia tidak memahami, 
mungkin hari kiamat sudah dekat}
[Al-Syura: 17]
Kita perhatikan dulu bahwa kata (dekat) datang tanpa feminim, dan jamnya feminim, maka dia 
tidak mengatakan close, mereka berkata: karena yang dimaksud adalah waktu terbitnya dia: dan 
kamu tidak tahu, mungkin waktu kebangkitannya sudah dekat.
Para ahli bahasa berkata: "Dekat" adalah bobot aktif, dan bobot ini sama dengan maskulin dan 
feminin, seperti dalam firman Yang Mahakuasa:
{Dan para malaikat setelah siang itu}
[Larangan: 4]
Kemudian pada ayat pertama, kata kerjanya datang, dia berkata:}



segera
{[Al-Ahzab: 63]
Di sisi lain, dia berkata: (tutup) mengapa? Mereka berkata: Karena pertanyaannya sekali tentang 
asal usul keberadaan, dan sekali tentang sesuatu yang berkaitan dengan asal usul keberadaan, dan 
dalam studi tata bahasa yang kami ajarkan kepada siswa adalah dan saudara perempuannya, dan itu 
adalah bentuk lampau yang tidak lengkap, mengangkat subjek dan menetapkan predikat, dan itu 
mungkin datang, itu lengkap, hanya subjeknya seperti di
{Dan jika dia dalam kesulitan}
[Al-Baqarah: 280]
Artinya: jika ada kesulitan
Jadi: jika Anda menginginkan keberadaan pertama, maka itu lengkap, dan jika Anda menginginkan 
keberadaan kedua yang bergantung pada keberadaan pertama, maka itu tidak lengkap, seolah-olah 
Anda berkata: Zaid adalah seorang mujtahid. tidak lengkap; Karena kata kerjanya harus 
menunjukkan waktu dan peristiwa, dan kata kerjanya hanya menunjukkan waktu, jadi dia 
membutuhkan predikat untuk menunjukkan peristiwa itu, seolah-olah Anda mengatakan: Zaid 
berusaha keras.
di masa lalu
Kami juga mengatakan dalam keberadaan pertama dan itu sempurna: "Allah ada dan tidak ada apa-
apa dengan-Nya." Ini adalah keberadaan tertinggi, jadi jika Anda menginginkan sesuatu yang lain 
terkait dengan keberadaan pertama ini, Anda mengatakan:
{Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang}
[An-Nisa: 152]
Sebenarnya, Maha Suci Dia, dalam dua ayat ini menjawab orang-orang yang bertanya tentang 
kiamat, baik karena mereka menyangkal keberadaannya, atau mereka percaya padanya, dan mereka 
bertanya tentang waktunya. Dia pernah berkata:}
Semoga waktunya sudah dekat
{[Al-Ahzab: 63]
dan sekali
{mungkin waktunya sudah dekat}
[Al-Syura: 17]
kata
{Dan Anda tidak akan tahu}
[Al-Syura: 17]
Arti know-how: media, seperti yang kami katakan: Tahukah Anda tentang subjek, artinya: Anda 
tahu tentang itu?
(/3518) Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan api bagi mereka (64)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3519)
Mereka akan tinggal di sana selamanya, tidak menemukan wali atau penolong (65)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3520) Pada hari ketika wajah mereka ditenggelamkan dalam api, mereka akan berkata, 
"Seandainya kami mentaati Allah dan mentaati Rasul." (66)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3521) Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menaati tuan-tuan kami dan para tiran 
kami, maka mereka menyesatkan kami (67)."
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/3522) Ya Tuhan kami, berilah mereka dua kali lipat siksaan dan kutuklah mereka dengan 
kutukan yang besar (68)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3523) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang yang melecehkan 
Musa, maka Allah membebaskan dia dari apa yang mereka katakan ketika dia di sisi Allah (69)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3524) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang 
lurus (70)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3525) Dia akan memperbaiki perbuatanmu untukmu dan mengampuni dosa-dosamu, dan siapa 
yang mentaati Allah dan Rasul-Nya menang, menang (71)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3526) kami menawarkan Sekretariat di langit dan bumi dan pegunungan Vopin untuk 
membawanya Ohafqn mereka dan membawa mereka manusia bahwa dia Tidak Adil Bodoh (72)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3527) Agar Allah menyiksa orang-orang munafik, dan wanita munafik, dan musyrik, dan 
musyrik, dan Allah bertobat kepada orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir.
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3528) Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
bagi-Nya segala puji di akhirat, dan Dialah yang memberi keputusan (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3529) Dia mengetahui apa yang masuk ke bumi dan apa yang keluar darinya, dan apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik ke udara. (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3530) Orang-orang kafir tidak datang kepada kami di Katakan Ya, Tuhanku dunia gaib Totenkm 
tidak luput darinya sedikit pun di langit atau di bumi, tidak lebih kecil atau lebih besar, tetapi dalam 
sebuah buku yang jelas (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3531) agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
bagi mereka ampunan dan rizki yang melimpah (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3532) Dan orang-orang yang berjihad dengan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka azab yang 
pedih (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3533) Dan orang-orang yang diberi ilmu melihat bahwa apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu adalah kebenaran dan petunjuk ke jalan Yang Mahakuasa (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3534) Dan orang-orang kafir berkata: Maukah kami mengarahkan Anda kepada seorang pria 
yang akan memperingatkan Anda bahwa jika Anda merobek-robek segala sesuatu yang terkoyak 
akan hancur? (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3535) memalsukan kebohongan tentang Allah, atau apakah dia memiliki surga? Sebaliknya, 
orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat akan mendapat siksaan dan kesesatan (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3536) Tidakkah mereka melihat apa yang ada di depan mereka dan di belakang mereka, dari 
langit dan bumi tumbuh Nkhsv tanah mereka atau jatuh pada mereka sepotong surga di ini adalah 



tanda bagi semua Abdul Muneeb (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3537) Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Daud milik kami, hai gunung-gunung, 
dan burung-burung besertanya, dan Kami memberinya besi (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3538) Untuk menipu dan memutuskan dalam narasi, dan melakukan amal saleh, karena aku 
melihat apa yang kamu lakukan (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3539) dan Suleiman angin bulan Gduha bulan Ruahha dia melanjutkan diameter matanya dan jin 
yang bekerja di tangannya dengan izin Tuhannya dan Ezg dari mereka memerintahkan Nzgah dari 
siksa api neraka (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3540) Mereka membuatkan mihrab, patung, dan mangkuk seperti kambing dan tempayan jangkar 
untuknya sesuai keinginannya (1/3540)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3541) dan ketika kami menghabiskan kematiannya, kematiannya hanya membawa mereka ke 
binatang bumi makan Mnsoth ketika dia jatuh, menjadi jelas bahwa jin jika mereka tahu apa yang 
gaib tinggal dalam hukuman memalukan mereka (14)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3542) Sesungguhnya ada tanda bagi Saba di tempat tinggal mereka: dua kebun di sebelah kanan 
dan kiri: Makanlah dari rizki Tuhanmu, dan rizki Tuhanmu (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
MD (1/3543) Maka mereka berpaling, lalu Kami turunkan kepada mereka hujan deras, dan Kami 
gantikan mereka dengan kebun mereka, dua kebun makhluk hidup (16).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3544) Itulah yang Kami beri balasan atas kekafiran mereka, dan Kami hanya memberi balasan 
kepada orang-orang kafir (17)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3545) Dan Kami jadikan di antara mereka dan desa-desa yang telah Kami berkahi, dan Kami 
tetapkan di antara mereka jalan-jalan mereka. (18)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3546), mereka berkata, Tuhan kami di antara perjalanan kami dan menjauhkan diri dari 
percakapan Fjalnahm yang salah dan Mzknahm semua robek di itu adalah tanda untuk setiap kaktus 
terima kasih (19)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3547) Dan setan membenarkan dugaannya terhadap mereka, maka mereka mengikutinya, kecuali 
sekelompok orang yang beriman (20)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3548) Dan dia tidak berkuasa atas mereka kecuali agar kita mengetahui siapa yang beriman 
kepada akhirat dari orang-orang yang serupa dengannya (2/1).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3549) Katakanlah, yang mengklaim Zaaemtem tanpa Allah, tidak memiliki berat atom di langit 
atau di bumi dan di mana mereka menjebak dan mereka kembali kepadanya (22)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3550) Dan syafaat tidak ada gunanya baginya kecuali orang-orang yang memiliki izin, bahkan 
jika hati mereka terguncang dari hati mereka, mereka berkata, Apa yang dia katakan? (2 Tuhan)



Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3551) Katakanlah, "Siapa yang memberimu rezeki dari langit dan bumi?" Katakanlah, “Allah, 
dan kami atau kamu berada dalam petunjuk atau kesesatan.” (24)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3552) Katakanlah, “Kamu tidak ditanya tentang kesalahan kami, dan kami tidak ditanya tentang 
apa yang kamu kerjakan.” (25)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3553) Katakanlah, "Tuhan kami menyatukan kami dan kemudian membuka di antara kami 
dengan kebenaran, dan Dia Maha Pembuka." (26)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3554) Katakan, "Tunjukkan dua mitra dengan siapa Anda telah bergabung." Sesungguhnya 
Dialah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (27)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3555) Dan Kami tidak mengutus kamu kecuali kepada semua manusia sebagai pembawa kabar 
gembira dan pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (28)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3556) Dan mereka mengatakan kapan janji ini, jika Anda benar? (29)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3557) Katakanlah kepadamu, ada suatu hari yang tidak kamu tunda satu jam dan tidak kamu 
majukan (30)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3558) mengatakan orang-orang kafir tidak akan percaya pada Al-Qur'an ini atau tangannya 
padanya jika Anda melihat orang-orang yang zalim sebagai Tuhan mereka, beberapa dari mereka 
ditahan karena ada yang mengatakan, katakanlah orang-orang yang dizalimi karena orang-orang 
yang tidak mencemooh kamu, kami adalah orang-orang yang beriman (31)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3559) Orang-orang yang sombong berkata kepada orang-orang yang lemah: Kami menghalangi 
kamu dari petunjuk setelah mereka datang kepadamu (3 km.)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3560) yang tertindas bagi mereka yang mencemooh tetapi licik siang dan malam dan mengatakan 
Tomronena untuk kafir kepada Allah dan membuat saingannya dan menangkap penyesalan ketika 
mereka melihat penderitaan dan membuat kita belenggu di leher orang-orang kafir Apakah Adzon 
hanya apa yang mereka kerjakan (33)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3561) Dan Kami tidak mengutus seorang pemberi peringatan di suatu kota melainkan orang-
orang yang kaya di kota itu berkata, “Sesungguhnya, dengan apa yang kamu diutus, mereka kafir.” 
(34)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3562) Dan mereka berkata, "Kami memiliki lebih banyak kekayaan dan anak-anak, dan kami 
tidak tersiksa." (35)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3563) Katakanlah bahwa Tuhanku memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
mampu, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (36)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3564) dan apa uang Anda atau anak-anak Anda cara yang kami miliki Tqrbakm Zolfa hanya 
pekerjaan yang aman dan baik untuk mereka hukuman Kelemahan itu karena mereka bekerja di 



kamar yang aman (37)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3565) Dan orang-orang yang berjihad dalam ayat-ayat Kami dalam kemaksiatan, mereka itu 
disiksa (38)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3566) Katakanlah bahwa Tuhanku melimpahkan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
dari hamba-hamba-Nya dan menetapkan bagi mereka rezeki apa saja yang kamu infaqkan dari apa 
yang Dia kehendaki (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3567) Dan pada hari Dia mengumpulkan mereka semua, kemudian berkatalah kepada para 
malaikat: Apakah ini yang mereka sembah untuk kamu? (40)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3568) Mereka berkata, "Maha Suci Engkau, kamu adalah wali kami selain mereka, tetapi mereka 
biasa menyembah jin, kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang beriman (41)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3569) Maka pada hari ini salah seorang di antara kamu tidak dapat saling menguntungkan atau 
merugikan satu sama lain, dan Kami katakan kepada orang-orang yang menganiaya, “Rasakan 
siksaan Allah” (42)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3570) dan jika dibacakan kepada mereka wahyu-wahyu Kami yang jelas, mereka berkata: Ini 
hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi apa yang disembah bapak-bapak, dan berkata, 
Apa ini selain dusta yang dibuat-buat dan dikatakan kepada orang-orang yang mengingkari 
Kebenaran ketika itu datang kepada mereka: Ini hanya keajaiban yang ditunjukkan (43)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3571) Dan Kami tidak memberikan kepada mereka kitab-kitab untuk dipelajari dan Kami tidak 
mengirimkan kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu (44)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3572) Dan dia mengingkari orang-orang sebelum mereka, dan mereka tidak mencapai apa yang 
telah Kami berikan kepada mereka, maka mereka mengingkari Rasul-Ku, maka bagaimana dia kafir 
(45)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3573) Katakanlah: Oazkm satu Allah bahwa Anda dua individu dan kemudian Taatvkroa apa 
Besahbkm dari Komisi yang hanya pertanda Anda di tangan siksaan yang berat (46)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3574) Katakanlah apa yang saya minta dari Anda dari hadiah, itu untuk Anda, pahala saya hanya 
dengan Allah, dan Dia menjadi saksi atas segala sesuatu (47)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3575) Katakanlah bahwa Tuhanku mengucapkan dengan benar, Yang Mengetahui yang gaib (48)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3576) Katakanlah kebenaran telah datang, dan kebatilan tidak dimulai dan tidak terulang (49)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3577) Katakanlah, “Jika aku sesat, sesungguhnya aku sesat terhadap diriku sendiri, dan jika aku 
mendapat petunjuk, maka apa yang diturunkan Tuhanku kepadaku.” (50)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(51)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/3579) dan mereka mengatakan kami percaya padanya, dan bagaimana mereka bisa bertengkar 
dari tempat yang jauh (52)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3580) Dan mereka telah mengingkarinya sebelumnya dan dilemparkan ke tempat yang gaib dari 
tempat yang jauh (53)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3581) Dan terjadilah tipu daya antara mereka dengan apa yang mereka kehendaki, seperti yang 
dilakukan kepada pengikut mereka sebelumnya, karena mereka dalam keragu-raguan (54).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3582) Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi, Malaikat yang mewartakan utusan, 
bersayap dua, tiga, atau empat lebih dari pada ciptaan yang dikehendaki Allah atas segala sesuatu 
(1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3583) Apa yang Allah bukakan kepada orang-orang yang diberi rahmat, tidak ada yang ditahan, 
dan apa yang ditahan, tidak ada yang diutus setelah-Nya. (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
AH (1/3584) Wahai manusia, sebutkan nikmat Allah atasmu.
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3585) Dan jika mereka mengingkari kamu, maka rasul-rasul sebelum kamu didustakan, dan 
kepada Allah urusan dikembalikan (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3586) Hai manusia, janji Allah itu benar, maka janganlah kamu tertipu oleh kehidupan dunia ini, 
dan janganlah kamu menipu kamu dengan Allah (5).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3587) Sesungguhnya setan adalah musuhmu, maka ambillah dia sebagai musuh. Dia hanya 
menyebut partainya sebagai salah satu pemilik Blaze (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3588) Orang-orang yang kafir mendapat azab yang pedih, dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh mendapat ampunan dan pahala yang besar (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3589) Ofmn Zain telah berbuat buruk dan melihatnya, Baiklah, Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa mereka tidak pergi sendiri kesedihan bahwa 
Allah mengetahui apa yang mereka lakukan (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3590) Dan Allah-lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan, dan Kami 
membawanya ke tanah yang mati, lalu Dia menghidupkan kami dengannya seluas bumi (9).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3591) dari kesombongan dia ingin Vllah semua kebanggaan untuk naik kata-kata baik dan 
perbuatan baik dan mereka yang menabrak merencanakan perbuatan jahat kepada mereka hukuman 
yang berat dan licik adalah mereka Lepore (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3592) Allah menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari mani kemudian menjadikan kamu 
pasangan beruang betina tidak hanya menempatkan ilmunya dan pendalaman muammar tidak 
mengurangi yang lama hanya dalam sebuah kitab yang mudah bagi Allah (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3593) dan lautan yang sama ini Furat yang tersiksa ini menidurkan dan minum air garam garam 



ini dan semua mereka akan memakan daging yang lembut dan Tstkhrgeon Ornament Talpssounaa 
melihat bahtera di mana Anda dapat mencari Moakhar dari karunia makna (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3594) menggabungkan malam menjadi siang dan menggabungkan siang pada malam dan 
matahari dan bulan dinamai baginya adalah Allah, Tuhanmu, raja yang mengklaim tanpa dia 
mereka memiliki Qitmeer (13)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3595) Jika Anda memanggil mereka, mereka tidak akan mendengar permohonan Anda.
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3596) Hai manusia, kamu adalah orang-orang miskin di sisi Allah, dan Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3597) Jika Dia menghendaki Dia akan membawa Anda pergi dan membawa ciptaan baru (16)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3598) Dan tidak demikian pada Allah Yang Maha Perkasa (17)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3599) tidak ada pembawa beban orang lain tetapi biarkan kelebihan untuk membawa tidak 
membawa apa-apa dari dia bahkan jika dia adalah kerabat tetapi memperingatkan orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya ghaib dan mendirikan shalat dan mensucikan diri karena ia Atzky dirinya 
kepada Allah dan tekad (18)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3600) Orang buta dan orang buta tidak sama (19)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3601) Baik kegelapan maupun terang (20)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3602) Baik naungan maupun panas (21)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3603) Dan yang hidup dan yang mati tidaklah sama, karena Allah mendengar siapa yang Dia 
kehendaki, dan kamu tidak mendengar apa yang Dia katakan (22)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3604) Kamu hanyalah pemberi peringatan (23)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3605) Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran sebagai pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan di dalamnya tidak ada suatu umat melainkan seorang 
pemberi peringatan (24)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3606) Dan jika mereka mengingkari kamu, maka apakah orang-orang sebelum mereka 
mengingkari mereka, maka datanglah utusan-utusan mereka dengan bukti-bukti yang nyata, dan 
dengan asinan kubis (25)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3607) Lalu aku tangkap orang-orang kafir, lalu bagaimana dia Nakir? (26)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3608) Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit Vokrzina 
buah-buahan yang berbeda warna dan dari pegunungan baru merah putih dan berbagai warna dan 
Grabeb hitam (27)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/3609) Dan di antara manusia, binatang, dan ternak, berbeda warna. Demikian juga, hanya Allah 
yang takut di antara hamba-hamba-Nya Yang Maha Tinggi. (28)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3610) Sesungguhnya orang-orang yang membaca Kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi dan 
terang-terangan, akan diberi harapan (2/3610)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3611) Agar Dia membayar mereka upah mereka dan meningkatkan mereka dari karunia-Nya, 
karena Dia Maha Pengampun lagi bersyukur (30)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3612) Dan apa yang Kami turunkan kepadamu dari Kitab itu adalah kebenaran, membenarkan 
apa yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah adalah penyembah Allah (31)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3613) dan kemudian mewariskan penulis yang memiliki salah satu Astefana kami Beberapa tidak 
adil untuk dirinya sendiri dan mereka hemat, termasuk yang sebelumnya insya Allah, ini adalah 
kredit besar (32)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3614) Taman Eden yang mereka masuki, di mana mereka akan diukir dengan gelang emas dan 
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya gratis (33)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3615) Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami Maha Pengampun lagi bersyukur.” (34)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3616) Dengan rahmat-Nya kami telah membuat tempat tinggal, tidak ada rasa kantuk yang akan 
menyentuh kami di dalamnya dan tidak akan ada kegelapan yang menyentuh kami di dalamnya. 
(35)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3617) Dan orang-orang kafir akan mendapat api Neraka, tidak akan dihukum bagi mereka, dan 
mereka akan mati, dan tidak akan diringankan azab mereka (36)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3618) di mana mereka Astrkhoun Tuhan kita membawa kita pekerjaan yang baik adalah bahwa 
kita telah bekerja Ulm Namrkm apa yang diingat dan mengingat apa yang datang ke rasa prognostik 
pelaku zalim dari Naseer (37)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3619) Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi. Dia Maha 
Mengetahui payudara yang sama (38)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3620) Dialah yang menjadikanmu Khalaiv di negeri Kafr itu tidak lebih dari dia kafir orang-
orang kafir kafir Tuhan mereka, tetapi kekejian dan tidak lebih dari orang-orang kafir hanya 
merusak kekafiran mereka (39)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3621) Katakanlah: Apakah kamu melihat sekutu-sekutumu yang mengaku tanpa Allah, 
tunjukkan kepadaku apa yang mereka ciptakan dari bumi, atau apakah mereka berbagi di langit atau 
memberi mereka sebuah kitab untuk memahaminya, tetapi itu adalah salah -tidak melakukan apa-
apa selain delusi (40)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/3622) Sesungguhnya, Allah memegang langit dan bumi agar mereka tidak berlalu, dan jika 
mereka lenyap, jika Dia memegang mereka dari siapa pun dari sisi-Nya (41)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3623) Dan mereka bersumpah demi Allah kekuatan sumpah mereka, bahwa jika seorang pemberi 
peringatan datang kepada mereka, mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu bangsa dari 
antara mereka.
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3624) arogansi di tanah yang buruk dan licik dan tipu muslihat buruk, tetapi keluarganya hanya 
melihat dua tahun pertama Anda tidak akan menemukan cara Allah akan menemukan dalam 
transfer Allah (43)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3625) Apakah mereka tidak melakukan perjalanan melalui bumi dan melihat apa akhir dari 
orang-orang sebelum mereka dan lebih dari mereka dan apa kekuasaan Allah, tidak mampu apa pun 
di langit atau di bumi Dia Maha Mengetahui (44 )
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3626) Jika Allah menghukum manusia apa yang mereka peroleh dari apa yang tersisa di 
punggung seekor binatang, tetapi mengembalikan mereka ke urutan. Jika nama datang untuk 
mereka, Allah melihat budak (45)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3627) Ya (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3628) Dan Al-Qur'an yang Bijaksana (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3629) Kamu adalah salah satu dari para Rasul (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3630) di jalan yang lurus (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3631) Turunnya Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3632) Untuk memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapaknya tidak diberi peringatan, 
sehingga mereka lalai (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3633) Sesungguhnya perkataan itu benar sebagian besar dari mereka, karena mereka tidak 
beriman (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3634) Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, dan mereka sampai ke 
dagu mereka, sehingga mereka disumpal (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3635) Dan Kami jadikan penghalang antara tangan mereka dan penghalang di belakang mereka, 
lalu Kami tutupi mereka sehingga mereka tidak dapat melihat (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3636) Dan kamu beri peringatan kepada mereka atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
akan beriman (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3637) Kamu hanya memberi peringatan kepada orang yang mengikuti Dzikir dan bertakwa 
kepada Yang Maha Pengasih dalam hal gaib, maka berilah dia kabar gembira tentang ampunan dan 



pahala (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3638) Kami menghidupkan orang mati dan kami tuliskan apa yang mereka hadirkan dan jejak 
mereka, dan segala sesuatu yang kami hitung dalam dua Imam (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3639) Dan berilah mereka perumpamaan tentang penduduk desa ketika para utusan datang ke 
sana (13)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3640) Ketika Kami mengutus dua orang kepada mereka, dan mereka mengingkarinya, maka 
Kami kuatkan yang ketiga, dan mereka berkata, “Sesungguhnya kami adalah bagimu.” Mur (14)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3641) Mereka berkata, “Kamu hanyalah manusia seperti kami, dan Yang Maha Pemurah tidak 
menurunkan sesuatu jika kamu hanya berdusta.” (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3642) Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui, sesungguhnya kami diutus kepadamu (16)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3643) Yang harus kita lakukan adalah menjelaskannya (17)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3644) Mereka berkata, “Sesungguhnya Kami akan membangkitkan kamu melalui kamu. Jika 
kamu tidak berhenti, pasti Kami akan lempari kamu dengan batu, dan azab dari Kami akan 
menimpa kamu.” (18)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3645) Mereka mengatakan bahwa burung Anda bersama Anda setiap kali Anda diingatkan. 
Sebaliknya, kamu adalah orang-orang yang boros (19)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3646) Dan seorang pria datang berlari dari salah satu ujung kota, dan berkata: Wahai manusia, 
ikuti para rasul (20)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3647) Ikutilah orang-orang yang tidak meminta upah kepadamu, maka mereka mendapat 
petunjuk (21)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3648) Dan mengapa aku tidak menyembah Dia yang menciptakan aku dan kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan? (22)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3649) Haruskah aku mengambil tuhan selain Dia jika mereka ingin Yang Maha Penyayang untuk 
menyakitiku?
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3650) Saya kemudian dalam kesalahan yang jelas (24)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3651) Aku beriman kepada Tuhanmu, maka dengarkanlah (25)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3652) Dikatakan, "Masuk surga." Dia berkata, “Oh, agar orang-orangku tahu.” (26)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3653) Demi apa yang telah diampuni oleh Tuhanku dan menjadikan aku termasuk orang-orang 
yang mulia (27)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/3654) Dan Kami tidak menurunkan kepada umatnya sesudah dia suatu bala tentara dari langit, 
dan Kami tidak menurunkan (28)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3655) Jika hanya satu jeritan, maka mereka akan tertidur (29)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3656) Sayangnya bagi para hamba, tidak ada utusan yang datang kepada mereka kecuali mereka 
mengejeknya (30)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3657) Apakah mereka tidak memperhatikan berapa abad yang Kami hancurkan sebelum mereka, 
bahwa mereka tidak akan kembali (31)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3658) Dan tentunya kita semua hadir (32)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3659) Dan tanda bagi mereka adalah tanah yang mati Kami hidupkan kembali dan Kami 
keluarkan darinya biji-bijian, kemudian mereka memakannya (33)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3660) Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur, dan Kami jadikan padanya 
mata air (34)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3661) agar mereka makan dari buahnya dan apa yang dibuat oleh tangan mereka, maka apakah 
mereka tidak bersyukur? (35)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3662) Maha Suci Dia yang menciptakan semua berpasang-pasangan dari apa yang ditumbuhkan 
bumi dan dari diri mereka sendiri dan dari apa yang tidak mereka ketahui (36)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3663) Dan tanda bagi mereka adalah malam, yang darinya Kami hentikan siang, dan 
sesungguhnya mereka itu zalim (37)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3664) Dan matahari berjalan menuju istal, itulah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui (38)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3665) Dan bulan telah Kami ukur secara bertahap, hingga ia kembali seperti kadal purba (39)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3666) Matahari tidak boleh mendahului bulan, malam juga tidak boleh mendahului siang, dan 
semua berenang dalam orbitnya (40)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3667) Dan suatu tanda bagi mereka adalah bahwa Kami membawa keturunan mereka dalam 
bahtera yang bermuatan (41)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3668) Dan Kami ciptakan untuk mereka apa yang mereka tunggangi (42)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3669) Dan jika kami bangun, kami akan menenggelamkan mereka, mereka tidak akan menangis, 
dan mereka tidak akan diselamatkan (43)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3670) Kecuali sebagai rahmat dari kami dan kesenangan sementara (44)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/3671) Dan ketika dikatakan kepada mereka, Waspadalah terhadap apa yang ada di antara 
tanganmu dan apa yang ada di belakangmu, agar kamu mendapat rahmat (45)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3672) Dan tidak datang kepada mereka tanda-tanda dari ayat-ayat Tuhan mereka kecuali mereka 
berpaling darinya (46)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3673) dan jika mereka disuruh menafkahkan dari apa yang telah diberikan Allah kepada orang-
orang kafir, bagi orang-orang yang beriman Ontam daripada jika diridhai Allah, jika kamu diberi 
makan hanya dalam kesesatan yang nyata (47) berkata
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3674) Dan mereka mengatakan kapan janji ini, jika kamu orang-orang yang benar (48)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3675) Mereka hanya melihat satu teriakan yang menyusul mereka saat mereka bertarung (49)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3676) Mereka tidak dapat mewariskan atau kembali ke keluarganya (50)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3677) Dan suara itu ditiup, dan lihatlah, mereka turun dari bangkai kepada Tuhan mereka (51)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(52)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3679) Jika hanya satu teriakan, maka semuanya dibawa kepada kita (53)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3680) Maka pada hari ini tidak ada satu jiwa pun yang dianiaya sama sekali, dan kamu tidak 
akan dibalas kecuali apa yang telah kamu kerjakan (54)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3681) Penghuni surga hari ini sibuk dengan buah-buahan (55)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3682) Mereka dan istri mereka berada dalam bayang-bayang, berbaring di sofa (56)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3683) Mereka memiliki buah di dalamnya, dan mereka memiliki apa yang dapat mereka klaim 
(57)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3684) Damai, kata dari Tuhan yang penyayang (58)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3685) Dan unggullah hari ini, hai penjahat (59)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3686) Bukankah aku telah menyuruhmu, hai anak Adam, untuk tidak menyembah setan, karena 
dia adalah musuh yang nyata bagimu (60)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3687) Dan yang menyembah Aku, inilah jalan yang lurus (61)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3688) Dan aku telah menyimpang darimu oleh sebuah gunung, tidakkah kamu bijaksana? (62)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3689) Inilah Neraka yang dijanjikan kepadamu (63)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3690) Berdoalah hari ini untuk apa yang dulu kamu tidak percaya (64)



Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3691) Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan tangan mereka berbicara kepada Kami, dan 
kaki mereka menjadi saksi apa yang mereka makan (65).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3692) Dan seandainya Kami menghendaki, Kami akan menutup mata mereka, sehingga mereka 
dapat berlomba di jalan, karena bagaimana mereka dapat melihat? (66)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3693) Dan seandainya Kami menghendaki, pasti Kami rusakkan mereka pada tempatnya, dan 
mereka tidak dapat melanjutkan, dan mereka tidak akan kembali (67).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3694) Dan barang siapa yang kami tuai, kami balikkan dia dalam penciptaan. Apakah mereka 
kemudian tidak mengerti? (68)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3695) Dan kami tidak mengajarinya puisi, dan tidaklah untuknya itu tidak lain hanyalah dzikir 
dan Al-Qur'an yang jelas (69)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3696) Untuk memperingatkan orang-orang yang masih hidup, dan perkataan yang benar terhadap 
orang-orang kafir (70)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/3697) dan Tsamud, yang menjelajahi batu di lembah (9)                          
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5924) Dan Firaun dengan Pasak (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5925) Mereka yang menguasai negara (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5926) Jadi tingkatkan korupsi di dalamnya (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5927) Kemudian Tuhanmu mencurahkan siksaan siksaan atas mereka (13)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5928) Sesungguhnya Tuhanmu adalah untuk masa yang akan datang (14)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5929) Adapun seseorang, ketika Tuhannya mengujinya, kemudian memuliakan dan memujanya, 
dia berkata, "Tuhanku memuliakanku." (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(16)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5931) Tidak, tetapi kamu tidak memuliakan anak yatim (17)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5932) Dan janganlah kamu menyuruh kamu memberi makan orang miskin (18)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5933) Dan kamu melahap harta pusaka dalam pengabdian (19)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5934) Dan kamu sangat mencintai uang (20)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5935) Tidak, ketika bumi dihamburkan, digaruk (21).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/5936) Dan Tuhanmu telah datang, dan Malaikat, baris demi baris (22)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5937) Dan akan datang Neraka pada hari itu ketika seseorang mengingat, dan bagaimana baginya 
mengingat (23)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5938) Dia bilang aku berharap aku datang ke hidupku (24)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5939) Pada hari itu tidak ada seorang pun yang disiksa (25)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5940) Dan tidak seorang pun akan mengikat dirinya sendiri (26)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5941) Wahai jiwa yang tenang (27)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5942) Kembalilah kepada Tuhanmu dengan ridha (28)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5943) Masuklah dalam pengabdianku (29)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5944) dan masuklah ke surgaku (30)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5945) aku tidak bersumpah demi negara ini (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5946) dan Anda tinggal di negara ini (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5947) dan orang tua dan anak (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5948) Kami menciptakan manusia dalam hati (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5949) Apakah dia berpikir bahwa tidak ada yang bisa melakukannya (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5950) Dia bilang aku telah menghambur-hamburkan uang selamanya (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5951) Apakah dia pikir tidak ada yang melihatnya (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5952) Bukankah Kami telah menjadikan baginya dua mata (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5953) dan satu lidah dan dua bibir (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5954) Dan Kami memberinya dua sujud (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5955) Jangan menerobos rintangan (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5956) Apa yang membuatmu tahu apa hambatannya (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5957) Pemenggalan Kepala (13)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5958) atau memberi makan pada hari yang berat (14)



Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5959) yatim piatu yang dekat dengannya (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5960) atau orang miskin dengan debu (16)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5961) Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling menasehati untuk kesabaran 
dan kebaikan (17)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5962) Mereka yang berada di sebelah kanan (18)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5963) Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami adalah pemilik Meshamah (19)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5964) Mereka memiliki api yang menyala-nyala (20)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5965) Dan matahari menjadi cerah (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5966) Dan bulan setelahnya (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5967) Dan ketika hari cerah (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5968) Dan ketika malam menutupinya (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5969) Dan langit dan apa yang Dia bangun (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5970) Dan bumi dan apa yang disapu-Nya (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5971) dan jiwa dan yang lainnya (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5972) Maka ia mengilhaminya untuk berbuat maksiat dan takwa (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5973) sudah berhasil siapa yang membayarnya (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5974) Yang menginjaknya kecewa (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5975) Thamud menyangkal kezalimannya (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5976) ketika Dia membangkitkan bagian-bagiannya (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5977) Maka Rasulullah berkata kepada mereka, unta betina Allah dan memberinya air (13)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5978) Maka mereka mengingkarinya dan memujinya, maka Tuhan mereka menumpahkan darah 
mereka karena kesalahan mereka, maka Dia luruskan dia (14)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5979) dan tidak takut akan konsekuensinya (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5980) Dan ketika malam pingsan (1)



Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5981) Dan ketika hari menjadi cerah (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5982) Dan Dia tidak menciptakan laki-laki dan perempuan (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5983) Perjuanganmu beragam (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5984) Adapun orang yang memberi dan takut (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5985) dan bersedekah (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5986) Maka Kami mudahkan bagi orang lain (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5987) Dan adapun orang yang kikir dan mencukupi diri sendiri (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5988) Dan dia mengingkari kebaikan (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5989) Kami akan memudahkan baginya (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5990) Dan uangnya tidak ada gunanya jika ia memburuk (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5991) Kami memiliki petunjuk (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5992) Dan kita termasuk akhirat dan yang pertama (13)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5993) Maka aku peringatkan kamu tentang api yang menyala (14)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5994) Hanya yang paling celaka yang bisa berdoa (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5995) Yang berdusta dan berpaling (16)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5996) Dan orang-orang saleh akan menghindarinya (17)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5997) Yang mengeluarkan zakat (18)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5998) Dan tidak ada yang memiliki anugerah yang harus dibayar (19)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/5999) Kecuali mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha Tinggi (20)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6000) Dia akan puas (21)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6001) dan Duha (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6002) Dan malam ketika tenang (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6003) Apa yang ditinggalkan Tuhanmu untukmu dan apa yang dia katakan (3)



Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6004) Dan akhirat lebih baik bagimu daripada yang pertama (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6005) Tetapi Tuhanmu akan memberimu, dan kamu akan dipuaskan (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6006) Apakah dia tidak menemukan kamu yatim piatu dan berlindung (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6007) dan menemukan Anda tersesat, jadi itu mengarah (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6008) dan menemukan Anda pencari nafkah dan menjadi lebih kaya (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6009) Adapun anak yatim jangan ditaklukkan (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6010) Dan orang yang meminta, janganlah tertidur (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6011) Dan tentang karunia Tuhanmu, bicaralah (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6012) Bukankah kami membuka dadamu untukmu (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6013) Dan Kami hilangkan bebanmu darimu (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6014) orang yang mematahkan punggungmu (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6015) Dan Kami meninggikan ingatanmu (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6016) Karena bersama kesulitan ada kemudahan (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6017) Bersama kesulitan ada kemudahan (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6018) Kemudian jika Anda kosong, tuangkan (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6019) Dan kepada Tuhanmu, maka berkehendaklah (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6020) buah ara dan zaitun (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6021) Kembangkan Sennin (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6022) Ini adalah negara yang aman (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6023) Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6024) Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6025) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, bagi mereka pahala yang 
tiada putus-putusnya (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/6026) Jadi apa yang akan menyangkal agamamu lagi? (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6027) Bukankah Allah hakim yang paling bijaksana (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6028) Baca dalam nama Tuhanmu yang menciptakan (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6029) Dia menciptakan manusia dari segumpal darah (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6030) Bacalah, dan Tuhanmu Maha Pemurah (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6031) Dia yang mengajar dengan pena (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6032) Mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6033) ada, bagi seseorang sombong (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6034) Jika dia melihat dirinya kaya (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6035) Kepada Tuhanmu tempat kembali (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6036) Pernahkah kamu melihat orang yang mengharamkan (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6037) Seorang budak ketika dia berdoa (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6038) Pernahkah kamu memperhatikan apakah dia berada di atas petunjuk (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6039) atau memerintahkan ketakwaan (12)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6040) Pernahkah kamu melihat jika dia berbohong dan berpaling (13)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6041) Apakah dia tidak mengetahui bahwa Allah melihat (14)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6042) Tidak, jika dia tidak selesai, kami akan terbakar di sudut (15)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6043) A jambul palsu (16)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6044) biarkan dia meninggalkan panggilannya (17)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6045) Kami akan meninggalkan hamba perempuan (18)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6046) Tidak, tidak menaati-Nya, dan bersujud dan mendekat (19)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6047) Kami menurunkannya pada Malam Ketetapan (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6048) Apa yang membuatmu tahu apa itu Malam Ketetapan? (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/6049) The Night Keputusan lebih baik dari seribu bulan (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6050) Malaikat dan Ruh turun ke dalamnya dengan izin Tuhan mereka dalam segala hal (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6051) Damai sampai terbit fajar (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6052) Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan kafir sampai 
mereka mendapat bukti yang jelas (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6053) Seorang utusan dari Allah membaca gulungan suci (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6054) Di dalamnya ada buku-buku berharga (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6055) Dan orang-orang yang diberi Kitab tidak memisahkan kecuali setelah bukti yang jelas 
telah datang kepada mereka (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6056) Dan mereka tidak diperintahkan kecuali untuk beribadah kepada Allah, bertakwa kepada-
Nya dalam agama, dan mendirikan shalat dan bersedekah. (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6057) Sesungguhnya, orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan orang musyrik dalam api 
neraka akan kekal di dalamnya, mereka jahat (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6058) Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh adalah sebaik-baik makhluk (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6059), pahala dari Tuhan mereka, Gardens of Eden bawahnya mengalir sungai-sungai; ra dengan 
mereka dan mereka dengan dia bagi mereka yang takut bahwa Tuhannya (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6060) Jika bumi diguncang gempa (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6061) Dan bumi mengeluarkan bebannya (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6062) Dan laki-laki itu berkata, Ada apa dengan dia? (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6063) Pada hari itu dia akan memperbarui beritanya (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6064) Bahwa Tuhanmu telah menurunkan kepadanya (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6065) Pada hari itu orang-orang akan keluar berkeping-keping untuk melihat perbuatan mereka 
(6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6066) Jadi siapa pun yang melakukan kebaikan seberat atom akan melihatnya (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6067) Dan siapa pun yang melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6068) dan yang biasa saat fajar (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/6069) cangkir (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6070) Jadi perubahan tersebut di pagi hari (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6071) Jadi mereka berendam (4).
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6072) Jadi mereka menggabungkannya dengan itu (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6073) Sesungguhnya manusia itu bagi Tuhannya sebagai suatu jenis (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6074) Dan dia menjadi saksi bahwa (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6075) Dan sungguh, cinta kebaikan itu kuat (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6076) Apakah dia tidak tahu ketika apa yang ada di kuburan tersebar? (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6077) Dan apa yang ada di dada diperoleh (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6078) Sesungguhnya Tuhan mereka lebih mengenal mereka pada hari itu (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6079) Al Qari`ah (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6080) Apa bencana tersebut? (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6081) Bagaimana Anda tahu apa itu malapetaka? (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6082) Pada hari manusia seperti ranjang yang dibangkitkan (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6083) Dan gunung-gunung akan menjadi seperti rambut halus (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6084) Adapun orang yang berat timbangannya (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6085) Jadi dia dalam kehidupan yang puas (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6086) Dan adapun orang yang ringan sisiknya (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6087) Jadi ibunya adalah jurang (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6088) Bagaimana Anda tahu apa itu (10)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6089) Api panas (11)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6090) Anda telah melahirkan reproduksi (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6091) sampai Anda mengunjungi kuburan (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/6092) Tidak, Anda akan tahu (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6093) Kemudian Anda berdua akan tahu (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6094) Tidak, jika Anda hanya mengetahui pengetahuan kepastian (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6095) Anda akan melihat Neraka (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6096) Maka kamu akan melihatnya dengan pasti (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6097) Maka pada hari itu kamu akan ditanya tentang kebahagiaan (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6098) dan Al-Ashar (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6099) Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6100) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh serta saling menasehati 
dalam kebenaran dan kesabaran (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6101) Celakalah setiap Hamzat Lamza (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6102) Yang mengumpulkan uang dan menghitungnya (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6103) Dia berpikir bahwa uangnya akan membuatnya abadi (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6104) Tidak, akan tercerai-berai (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6105) Dan apa yang membuatmu tahu apa itu patah? (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6106) Api Allah yang menyala (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6107) orang yang melihat hati (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6108) Itu adalah halangan bagi mereka (8)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6109) di pilar diperpanjang (9)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6110) Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Tuhanmu memperlakukan pemilik gajah (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6111) Apakah dia tidak membuat rencana mereka menyesatkan (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6112) Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung-burung Ababil (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6113) melempari mereka dengan batu (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6114) Jadi dia membuat mereka seperti badai yang bisa dimakan (5)



Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6115) Untuk membantu orang Quraisy (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6116) Biasakan mereka dengan perjalanan musim dingin dan musim panas (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6117) Jadi biarkan mereka menyembah Tuhan Rumah ini (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6118) Dia yang memberi mereka makan dari kelaparan dan membuat mereka aman dari 
ketakutan (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6119) Pernahkah kamu melihat orang yang mengingkari agama (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6120) Dialah yang menyeru anak yatim (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6121) Ia tidak menyuruh orang miskin untuk makan (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6122) celaka bagi orang-orang yang beribadah (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6123) Orang-orang yang melalaikan shalatnya (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6124) Mereka yang terlihat (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6125) Dan mereka mencegah Ma'un (7)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6126) Kami telah memberimu al-Kautsar (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6127) Berdoalah untuk Tuhanmu dan korbankan (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6128) Pasangan Anda diamputasi (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6129) Katakanlah, hai orang-orang kafir (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6130) Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6131) Kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6132) Aku juga bukan penyembah apa yang kamu sembah (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6133) Kamu juga tidak menyembah apa yang aku sembah (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6134) Bagimu agamamu dan untuk agamaku (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6135) Ketika kemenangan dan penaklukan Allah datang (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6136) Dan kamu melihat orang-orang masuk agama Allah secara berkelompok (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini



(1/6137) Maka bertasbihlah dengan segala puji bagi Tuhanmu dan mintalah ampunan-Nya karena 
Dia telah bertaubat (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6138) Abu Lahab dan taubat (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6139) Apa uangnya kaya dan apa yang dia hasilkan (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6140) akan berdoa api yang menyala (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6141) dan istrinya membawa kayu bakar (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6142) Di tangan kanannya ada tali dari sumbatan (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6143) Katakanlah, Dia adalah Allah, Satu (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6144) Allah, Yang Kekal, Yang Kekal (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6145) tidak melahirkan atau diperanakkan (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6146) Dan dia tidak ada bandingannya (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6147) Katakanlah aku berlindung kepada Tuhan Falaq (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6148) Dari kejahatan apa yang Dia ciptakan (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6149) Dan dari kejahatan kegelapan saat terbit (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6150) Dan dari kejahatan blower di knot (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6151) Dan dari kejahatan orang yang iri ketika ia iri (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6152) Katakanlah aku berlindung kepada Tuhan manusia (1)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6153) Raja Rakyat (2)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6154) Allah manusia (3)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6155) Dari kejahatan pembisik penipu (4)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6156) Yang membisikkan ke dalam hati orang (5)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6157) Dari surga dan manusia (6)
Tidak ada penjelasan untuk ayat ini
(1/6158)
* Kecuali dia statis seperti Beit dan Marwa


